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1. Telah menceritakan kepada kami Al Humaidi Abdullah bin Az Zubair dia berkata, Telah 
menceritakan kepada kami Sufyan yang berkata, bahwa Telah menceritakan kepada kami 
Yahya bin Sa'id Al Anshari berkata, telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin Ibrahim 
At Taimi, bahwa dia pernah mendengar Alqamah bin Waqash Al Laitsi berkata; saya pernah 
mendengar Umar bin Al Khaththab diatas mimbar berkata; saya mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Semua perbuatan tergantung niatnya, dan (balasan) 
bagi tiap-tiap orang (tergantung) apa yang diniatkan; Barangsiapa niat hijrahnya karena 
dunia yang ingin digapainya atau karena seorang perempuan yang ingin dinikahinya, maka 
hijrahnya adalah kepada apa dia diniatkan" 
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2. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Malik dari Hisyam bin 'Urwah dari bapaknya dari Aisyah Ibu Kaum Mu'minin, bahwa Al 
Harits bin Hisyam bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam: "Wahai 
Rasulullah, bagaimana caranya wahyu turun kepada engkau?" Maka Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam menjawab: "Terkadang datang kepadaku seperti suara gemerincing lonceng 
dan cara ini yang paling berat buatku, lalu terhenti sehingga aku dapat mengerti apa yang 
disampaikan. Dan terkadang datang Malaikat menyerupai seorang laki-laki lalu berbicara 
kepadaku maka aku ikuti apa yang diucapkannya". Aisyah berkata: "Sungguh aku pernah 
melihat turunnya wahyu kepada Beliau shallallahu 'alaihi wasallam pada suatu hari yang 
sangat dingin lalu terhenti, dan aku lihat dahi Beliau mengucurkan keringat." 
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3. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair berkata, Telah menceritakan kepada 
kami dari Al Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab dari 'Urwah bin Az Zubair dari Aisyah -Ibu Kaum 
Mu'minin-, bahwasanya dia berkata: "Permulaaan wahyu yang datang kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam adalah dengan mimpi yang benar dalam tidur. Dan tidaklah 
Beliau bermimpi kecuali datang seperti cahaya subuh. Kemudian Beliau dianugerahi 
kecintaan untuk menyendiri, lalu Beliau memilih gua Hiro dan bertahannuts yaitu 'ibadah di 
malam hari dalam beberapa waktu lamanya sebelum kemudian kembali kepada keluarganya 
guna mempersiapkan bekal untuk bertahannuts kembali. Kemudian Beliau menemui 
Khadijah mempersiapkan bekal. Sampai akhirnya datang Al Haq saat Beliau di gua Hiro, 
Malaikat datang seraya berkata: "Bacalah?" Beliau menjawab: "Aku tidak bisa baca". Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam menjelaskan: Maka Malaikat itu memegangku dan memelukku 
sangat kuat kemudian melepaskanku dan berkata lagi: "Bacalah!" Beliau menjawab: "Aku 
tidak bisa baca". Maka Malaikat itu memegangku dan memelukku sangat kuat kemudian 
melepaskanku dan berkata lagi: "Bacalah!". Beliau menjawab: "Aku tidak bisa baca". 
Malaikat itu memegangku kembali dan memelukku untuk ketiga kalinya dengan sangat kuat 
lalu melepaskanku, dan berkata lagi: (Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
Menciptakan, Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 
Tuhanmulah yang Maha Pemurah)." Nabi shallallahu 'alaihi wasallam kembali kepada 
keluarganya dengan membawa kalimat wahyu tadi dalam keadaan gelisah. Beliau menemui 
Khadijah binti Khawailidh seraya berkata: "Selimuti aku, selimuti aku!". Beliau pun diselimuti 
hingga hilang ketakutannya. Lalu Beliau menceritakan peristiwa yang terjadi kepada 
Khadijah: "Aku mengkhawatirkan diriku". Maka Khadijah berkata: "Demi Allah, Allah tidak 
akan mencelakakanmu selamanya, karena engkau adalah orang yang menyambung 
silaturrahim." Khadijah kemudian mengajak Beliau untuk bertemu dengan Waroqoh bin 
Naufal bin Asad bin Abdul 'Uzza, putra paman Khadijah, yang beragama Nasrani di masa 
Jahiliyyah, dia juga menulis buku dalam bahasa Ibrani, juga menulis Kitab Injil dalam Bahasa 
Ibrani dengan izin Allah. Saat itu Waroqoh sudah tua dan matanya buta. Khadijah berkata: 
"Wahai putra pamanku, dengarkanlah apa yang akan disampaikan oleh putra saudaramu 
ini". Waroqoh berkata: "Wahai putra saudaraku, apa yang sudah kamu alami". Maka 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menuturkan peristiwa yang dialaminya. Waroqoh 
berkata: "Ini adalah Namus, seperti yang pernah Allah turunkan kepada Musa. Duhai 
seandainya aku masih muda dan aku masih hidup saat kamu nanti diusir oleh kaummu". 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bertanya: "Apakah aku akan diusir mereka?" Waroqoh 
menjawab: "lya. Karena tidak ada satu orang pun yang datang dengan membawa seperti apa 
yang kamu bawa ini kecuali akan disakiti (dimusuhi). Seandainya aku ada saat kejadian itu, 
pasti aku akan menolongmu dengan sekemampuanku". Waroqoh tidak mengalami peristiwa 
yang diyakininya tersebut karena lebih dahulu meninggal dunia pada masa fatroh 
(kekosongan) wahyu. Ibnu Syihab berkata; telah mengabarkan kepadaku Abu Salamah bin 
Abdurrahman bahwa Jabir bin Abdullah Al Anshari bertutur tentang kekosongan wahyu, 
sebagaimana yang Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ceritakan: "Ketika sedang berjalan 
aku mendengar suara dari langit, aku memandang ke arahnya dan ternyata Malaikat yang 
pernah datang kepadaku di gua Hiro, duduk di atas kursi antara langit dan bumi. Aku pun 
ketakutan dan pulang, dan berkata: "Selimuti aku. Selimuti aku". Maka Allah Ta'ala 
menurunkan wahyu: (Wahai orang yang berselimut) sampai firman Allah (dan berhala- 
berhala tinggalkanlah). Sejak saat itu wahyu terus turun berkesinambungan." Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Abdullah bin Yusuf dan Abu Shalih juga oleh Hilal bin Raddad dari Az Zuhri. 
Dan Yunus berkata; dan Ma'mar menyepakati bahwa dia mendapatkannya dari Az Zuhri. 
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4. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il dia berkata, Telah menceritakan kepada 
kami Abu 'Awanah berkata, bahwa Telah menceritakan kepada kami Musa bin Abu Aisyah 
berkata, Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Jubair dari Ibnu 'Abbas tentang firman 
Allah Ta'ala: (Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) Al Quran karena hendak 
cepat-cepat ingin (menguasainya)." Berkata Ibnu 'Abbas: "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam sangat kuat keinginannya untuk menghafalkan apa yang diturunkan (Al Qur'an) 
dan menggerak-gerakkan kedua bibir Beliau." Berkata Ibnu 'Abbas: "aku akan menggerakkan 
kedua bibirku (untuk membacakannya) kepada kalian sebagaimana Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam melakukannya kepadaku". Berkata Sa'id: "Dan aku akan menggerakkan 
kedua bibirku (untuk membacakannya) kepada kalian sebagaimana aku melihat Ibnu 'Abbas 
melakukannya. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menggerakkan kedua bibirnya, 
Kemudian turunlah firman Allah Ta'ala: Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) 
Al Quran karena hendak cepat-cepat (menguasai) nya. Sesungguhnya atas tanggungan 
Kamilah mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya". 
Maksudnya Allah mengumpulkannya di dalam dadamu (untuk dihafalkan) dan kemudian 
kamu membacanya: "Apabila Kami telah selesai membacakannya, maka ikutilah bacaannya 
itu". Maksudnya: "Dengarkanlah dan diamlah". Kemudian Allah Ta'ala berfirman: 
"Kemudian, sesungguhnya atas tanggungan Kamilah penjelasannya. Maksudnya: "Dan 
Kewajiban Kamilah untuk membacakannya" Dan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sejak 
saat itu bila Jibril 'Alaihis Salam datang kepadanya, Beliau mendengarkannya. Dan bila Jibril 
'Alaihis Salam sudah pergi, maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam membacakannya (kepada 
para sahabat) sebagaimana Jibril 'Alaihis Salam membacakannya kepada Beliau shallallahu 
'alaihi wasallam 
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5. Telah menceritakan kepada kami Abdan dia berkata, telah mengabarkan kepada kami 
Abdullah telah mengabarkan kepada kami Yunus dari Az Zuhri dan dengan riwayat yang 
sama, telah menceritakan pula kepada kami Bisyir bin Muhammad berkata, telah 
mengabarkan kepada kami Abdullah berkata, telah mengabarkan kepada kami Yunus dan 
Ma'mar dari Az Zuhri seperti lainnya berkata, telah mengabarkan kepada kami Ubaidullah 
bin Abdullah dari Ibnu 'Abbas berkata, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam adalah 
manusia yang paling lembut terutama pada bulan Ramadlan ketika malaikat Jibril 1 Alaihis 
Salam menemuinya, dan adalah Jibril 'Alaihis Salam mendatanginya setiap malam di bulan 
Ramadlan, dimana Jibril 'Alaihis Salam mengajarkan Al Qur'an. Sungguh Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam jauh lebih lembut daripada angin yang berhembus. 
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6. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman Al Hakam bin Nafi' dia berkata, telah 
mengabarkan kepada kami Syu'aib dari Az Zuhri telah mengabarkan kepadaku Ubaidullah 
bin Abdullah bin 'Utbah bin Mas'ud bahwa Abdullah bin 'Abbas telah mengabarkan 
kepadanya bahwa Abu Sufyan bin Harb telah mengabarkan kepadanya; bahwa Heraclius 
menerima rombongan dagang Quraisy, yang sedang mengadakan ekspedisi dagang ke 
Negeri Syam pada saat berlakunya perjanjian antara Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dengan 
Abu Sufyan dan orang-orang kafir Quraisy. Saat singgah di Iliya' mereka menemui Heraclius 
atas undangan Heraclius untuk di diajak dialog di majelisnya, yang saat itu Heraclius bersama 
dengan para pembesar-pembesar Negeri Romawi. Heraclius berbicara dengan mereka 
melalui penerjemah. Heraclius berkata; "Siapa diantara kalian yang paling dekat hubungan 
keluarganya dengan orang yang mengaku sebagai Nabi itu?." Abu Sufyan berkata; maka aku 
menjawab; "Akulah yang paling dekat hubungan kekeluargaannya dengan dia". Heraclius 
berkata; "Dekatkanlah dia denganku dan juga sahabat-sahabatnya." Maka mereka 
meletakkan orang-orang Quraisy berada di belakang Abu Sufyan. Lalu Heraclius berkata 
melalui penerjemahnya: "Katakan kepadanya, bahwa aku bertanya kepadanya tentang lelaki 
yang mengaku sebagai Nabi. Jika ia berdusta kepadaku maka kalian harus 
mendustakannya."Demi Allah, kalau bukan rasa malu akibat tudingan pendusta yang akan 
mereka lontarkan kepadaku niscaya aku berdusta kepadanya." Abu Sufyan berkata; Maka 
yang pertama ditanyakannya kepadaku tentangnya (Nabi shallallahu 'alaihi wasallam) 
adalah: "bagaimana kedudukan nasabnya ditengah-tengah kalian?" Aku jawab: "Dia adalah 
dari keturunan baik-baik (bangsawan) ". Tanyanya lagi: "Apakah ada orang lain yang pernah 
mengatakannya sebelum dia?" Aku jawab: "Tidak ada". Tanyanya lagi: "Apakah bapaknya 
seorang raja?" Jawabku: "Bukan". Apakah yang mengikuti dia orang-orang yang terpandang 
atau orang-orang yang rendah?" Jawabku: "Bahkan yang mengikutinya adalah orang-orang 
yang rendah". Dia bertanya lagi: "Apakah bertambah pengikutnya atau berkurang?" Aku 
jawab: "Bertambah". Dia bertanya lagi: "Apakah ada yang murtad disebabkan dongkol 
terhadap agamanya?" Aku jawab: "Tidak ada". Dia bertanya lagi: "Apakah kalian pernah 



mendapatkannya dia berdusta sebelum dia menyampaikan apa yang dikatakannya itu?" Aku 
jawab: "Tidak pernah". Dia bertanya lagi: "Apakah dia pernah berlaku curang?" Aku jawab: 
"Tidak pernah. Ketika kami bergaul dengannya, dia tidak pernah melakukan itu". Berkata 
Abu Sufyan: "Aku tidak mungkin menyampaikan selain ucapan seperti ini". Dia bertanya lagi: 
"Apakah kalian memeranginya?" Aku jawab: "lya". Dia bertanya lagi: "Bagaimana kesudahan 
perang tersebut?" Aku jawab: "Perang antara kami dan dia sangat banyak. Terkadang dia 
mengalahkan kami terkadang kami yang mengalahkan dia". Dia bertanya lagi: "Apa yang 
diperintahkannya kepada kalian?" Aku jawab: "Dia menyuruh kami; 'Sembahlah Allah 
dengan tidak menyekutukannya dengan sesuatu apapun, dan tinggalkan apa yang dikatakan 
oleh nenek moyang kalian. ' Dia juga memerintahkan kami untuk menegakkan shalat, 
menunaikan zakat, berkata jujur, saling memaafkan dan menyambung silaturrahim". Maka 
Heraclius berkata kepada penerjemahnya: "Katakan kepadanya, bahwa aku telah bertanya 
kepadamu tentang keturunan orang itu, kamu ceritakan bahwa orang itu dari keturunan 
bangsawan. Begitu juga laki-laki itu dibangkitkan di tengah keturunan kaumnya. Dan aku 
tanya kepadamu apakah pernah ada orang sebelumnya yang mengatakan seperti yang 
dikatakannya, kamu jawab tidak. Seandainya dikatakan ada orang sebelumnya yang 
mengatakannya tentu kuanggap orang ini meniru orang sebelumnya yang pernah 
mengatakan hal serupa. Aku tanyakan juga kepadamu apakah bapaknya ada yang dari 
keturunan raja, maka kamu jawab tidak. Aku katakan seandainya bapaknya dari keturunan 
raja, tentu orang ini sedang menuntut kerajaan bapaknya. Dan aku tanyakan juga kepadamu 
apakah kalian pernah mendapatkan dia berdusta sebelum dia menyampaikan apa yang 
dikatakannya, kamu menjawabnya tidak. Sungguh aku memahami, kalau kepada manusia 
saja dia tidak berani berdusta apalagi berdusta kepada Allah. Dan aku juga telah bertanya 
kepadamu, apakah yang mengikuti dia orang-orang yang terpandang atau orang-orang yang 
rendah?" Kamu menjawab orang-orang yang rendah yang mengikutinya. Memang mereka 
itulah yang menjadi para pengikut Rasul. Aku juga sudah bertanya kepadamu apakah 
bertambah pengikutnya atau berkurang, kamu menjawabnya bertambah. Dan memang 
begitulah perkara iman hingga menjadi sempurna. Aku juga sudah bertanya kepadamu 
apakah ada yang murtad disebabkan marah terhadap agamanya. Kamu menjawab tidak ada. 
Dan memang begitulah iman bila telah masuk tumbuh bersemi di dalam hati. Aku juga sudah 
bertanya kepadamu apakah dia pernah berlaku curang, kamu jawab tidak pernah. Dan 
memang begitulah para Rasul tidak mungkin curang. Dan aku juga sudah bertanya 
kepadamu apa yang diperintahkannya kepada kalian, kamu jawab dia memerintahkan kalian 
untuk menyembah Allah dengan tidak menyekutukannya dengan sesuatu apapun, dan 
melarang kalian menyembah berhala, dia juga memerintahkan kalian untuk menegakkan 
shalat, menunaikan zakat, berkata jujur, saling memaafkan dan menyambung silaturrahim. 
Seandainya semua apa yang kamu katakan ini benar, pasti dia akan menguasai kerajaan yang 
ada di bawah kakiku ini. Sungguh aku telah menduga bahwa dia tidak ada diantara kalian 
sekarang ini, seandainya aku tahu jalan untuk bisa menemuinya, tentu aku akan berusaha 
keras menemuinya hingga bila aku sudah berada di sisinya pasti aku akan basuh kedua 
kakinya. Kemudian Heraclius meminta surat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam yang 
dibawa oleh Dihyah untuk para Penguasa Negeri Bashrah, Maka diberikannya surat itu 
kepada Heraclius, maka dibacanya dan isinya berbunyi: "Bismillahir rahmanir rahim. Dari 
Muhammad, hamba Allah dan Rasul-Nya untuk Heraclius. Penguasa Romawi, Keselamatan 
bagi siapa yang mengikuti petunjuk. Kemudian daripada itu, aku mengajakmu dengan seruan 
Islam; masuk Islamlah kamu, maka kamu akan selamat, Allah akan memberi pahala 
kepadamu dua kali. Namun jika kamu berpaling, maka kamu menanggung dosa rakyat kamu, 
dan: Hai ahli kitab, marilah (berpegang) kepada suatu kalimat (ketetapan) yang tidak ada 



perselisihan antara kami dan kamu, bahwa tidak kita sembah kecuali Allah dan tidak kita 
persekutukan dia dengan sesuatupun dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan sebagian 
yang lain sebagai Rabb selain Allah". Jika mereka berpaling, maka katakanlah kepada 
mereka: "Saksikanlah, bahwa kami adalah orang-orang yang berserah diri (kepada Allah)." 
Abu Sufyan menuturkan: "Setelah Heraclius menyampaikan apa yang dikatakannya dan 
selesai membaca surat tersebut, terjadilah hiruk pikuk dan suara-suara ribut, sehingga 
mengusir kami. Aku berkata kepada teman-temanku setelah kami diusir keluar; "sungguh dia 
telah diajak kepada urusan Anak Abu Kabsyah. Heraclius mengkhawatirkan kerajaan 
Romawi."Pada masa itupun aku juga khawatir bahwa Muhammad akan berjaya, sampai 
akhirnya (perasaan itu hilang setelah) Allah memasukkan aku ke dalam Islam. Dan adalah 
Ibnu An Nazhur, seorang Pembesar Iliya' dan Heraclius adalah seorang uskup agama 
Nashrani, dia menceritakan bahwa pada suatu hari ketika Heraclius mengunjungi Iliya' dia 
sangat gelisah, berkata sebagian komandan perangnya: "Sungguh kami mengingkari 
keadaanmu. Selanjutnya kata Ibnu Nazhhur, "Heraclius adalah seorang ahli nujum yang 
selalu memperhatikan perjalanan bintang-bintang. Dia pernah menjawab pertanyaan para 
pendeta yang bertanya kepadanya; "Pada suatu malam ketika saya mengamati perjalanan 
bintang-bintang, saya melihat raja Khitan telah lahir, siapakah di antara ummat ini yang di 
khitan?" Jawab para pendeta; "Yang berkhitan hanyalah orang-orang Yahudi, janganlah anda 
risau karena orang-orang Yahudi itu. Perintahkan saja keseluruh negeri dalam kerajaan anda, 
supaya orang-orang Yahudi di negeri tersebut di bunuh." Ketika itu di hadapakan kepada 
Heraclius seorang utusan raja Bani Ghasssan untuk menceritakan perihal Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, setelah orang itu selesai bercerita, lalu Heraclius memerintahkan 
agar dia diperiksa, apakah dia berkhitan ataukah tidak. Seusai di periksa, ternyata memang 
dia berkhitam. Lalu di beritahukan orang kepada Heraclius. Heraclius bertanya kepada orang 
tersebut tentang orang-orang Arab yang lainnya, di khitankah mereka ataukah tidak?" Dia 
menjawab; "Orang Arab itu di khitan semuanya." Heraclius berkata; 'inilah raja ummat, 
sesungguhnya dia telah terlahir." Kemudian heraclisu berkirim surat kepada seorang 
sahabatnya di Roma yang ilmunya setarf dengan Heraclisu (untuk menceritakan perihal 
kelahiran Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam). Sementara itu, ia meneruskan 
perjalanannya ke negeri Himsha, tetapi sebelum tiba di Himsha, balasan surat dari 
sahabatnya itu telah tiba terlebih dahulu. Sahabatnya itu menyetujui pendapat Heraclius 
bahwa Muhammad telah lahir dan bahwa beliau memang seorang Nabi. Heraclius lalu 
mengundang para pembesar Roma supaya datang ke tempatnya di Himsha, setelah 
semuanya hadir dalam majlisnya, Heraclius memerintahkan supaya mengunci semua pintu. 
Kemudian dia berkata; 'Wahai bangsa rum, maukah anda semua beroleh kemenangan dan 
kemajuan yang gilang gemilang, sedangkan kerajaan tetap utuh di tangan kita? Kalau mau, 
akuilah Muhammad sebagai Nabi!." Mendengar ucapan itu, mereka lari bagaikan keledai 
liar, padahal semua pintu telah terkunci. Melihat keadaan yang demikian, Heraclius jadi 
putus harapan yang mereka akan beriman (percaya kepada kenabian Muhammad). Lalu di 
perintahkannya semuanya untuk kembali ke tempatnya masing-masing seraya berkata; 
"Sesungguhnya saya mengucapkan perkataan saya tadi hanyalah sekedar menguji keteguhan 
hati anda semua. Kini saya telah melihat keteguhan itu." Lalu mereka sujud di hadapan 
Heraclius dan mereka senang kepadanya. Demikianlah akhir kisah Heraclius. Telah di 
riwayatkan oleh Shalih bin Kaisan dan Yunus dan Ma'mar dari Az Zuhri. 



Kitab: Iman 


Bab: Islam dibangun diatas lima (landasan), dan Islam adalah perkataan dan 
perbuatan serta bertambah dan berkurang. 
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7. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Musa dia berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Hanzhalah bin Abu Sufyan dari 'Ikrimah bin Khalid dari Ibnu Umar berkata: 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Islam dibangun diatas lima (landasan); 
persaksian tidak ada ilah selain Allah dan sesungguhnya Muhammad utusan Allah, 
mendirikan shalat, menunaikan zakat, haji dan puasa Ramadlan". 


Bab: Tentang Perkara-perkara Iman 
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8. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad Al Ju'fi dia berkata, Telah 
menceritakan kepada kami Abu 'Amir Al 'Aqadi yang berkata, bahwa Telah menceritakan 
kepada kami Sulaiman bin Bilal dari Abdullah bin Dinar dari Abu Shalih dari Abu Hurairah dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Iman memiliki lebih dari enam puluh 
cabang, dan malu adalah bagian dari iman". 


Bab: Seorang muslim adalah orang yang Kaum Muslimin selamat dari lisan dan 
tangannya 
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9. Telah menceritakan kepada kami Adam bin Abu lyas berkata, Telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah dari Abdullah bin Abu As Safar dan Isma'il bin Abu Khalid dari Asy Sya'bi dari 




Abdullah bin 'Amru dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, bersabda: "Seorang muslim adalah 
orang yang Kaum Muslimin selamat dari lisan dan tangannya, dan seorang Muhajir adalah 
orang yang meninggalkan apa yang dilarang oleh Allah " Abu Abdullah berkata; dan Abu 
Mu'awiyyah berkata; Telah menceritakan kepada kami Daud, dia adalah anak Ibnu Hind, dari 
'Amir berkata; aku mendengar Abdullah, maksudnya ibnu 'Amru, dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam Dan berkata Abdul A'laa dari Daud dari 'Amir dari Abdullah dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam 

Bab: Amalan Islam apakah yang paling utama? 
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10. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Yahya bin Sa'id Al Qurasyi dia berkata, Telah 
menceritakan kepada kami bapakku berkata, bahwa Telah menceritakan kepada kami Abu 
Burdah bin Abdullah bin Abu Burdah dari Abu Burdah dari Abu Musa berkata: 'Wahai 
Rasulullah, Islam manakah yang paling utama?" Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
menjawab: "Siapa yang Kaum Muslimin selamat dari lisan dan tangannya". 


Bab: Memberi makan bagian dari Islam 
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11. Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin Khalid berkata, Telah menceritakan kepada 
kami Al Laits dari Yazid dari Abu Al Khair dari Abdullah bin 'Amru; Ada seseorang yang 
bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam; "Islam manakah yang paling baik?" Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Kamu memberi makan, mengucapkan salam kepada 
orang yang kamu kenal dan yang tidak kamu kenal". 


Bab: Bagian dari iman hendaknya mencintai untuk saudaranya sebagaimana dia 
mencintai untuk dirinya sendiri 
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12. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Yahya dari Syu'bah dari Qotadah dari Anas dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam Dan dari 



Husain Al Mu'alim berkata, telah menceritakan kepada kami Qotadah dari Anas dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Tidaklah beriman seseorang dari kalian 
sehingga dia mencintai untuk saudaranya sebagaimana dia mencintai untuk dirinya sendiri". 

Bab: Mencintai Rasulullah bagian dari iman 




13. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Syu'aib berkata, telah menceritakan kepada kami Abu Az Zanad dari Al A'raj dari Abu 
Hurairah, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Maka demi Zat yang 
jiwaku di tangan-Nya, tidaklah beriman seorang dari kalian hingga aku lebih dicintainya 
daripada orang tuanya dan anaknya". 




14. Telah menceritakan kepada kami Ya'qub bin Ibrahim berkata, telah menceritakan kepada 
kami Ibnu 'Ulayyah dari Abdul 'Aziz bin Shuhaib dari Anas dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam Dan telah menceritakan pula kepada kami Adam berkata, telah menceritakan 
kepada kami Syu'bah dari Qotadah dari Anas berkata, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Tidaklah beriman seorang dari kalian hingga aku lebih dicintainya daripada orang 
tuanya, anaknya dan dari manusia seluruhnya". 


Bab: Manisnya iman 
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15. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna berkata, telah 
menceritakan kepada kami Abdul Wahhab Ats Tsaqafi berkata, telah menceritakan kepada 
kami Ayyub dari Abu Qilabah dari Anas bin Malik dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
beliau bersabda: "Tiga perkara yang apabila ada pada diri seseorang, ia akan mendapatkan 
manisnya iman: Dijadikannya Allah dan Rasul-Nya lebih dicintainya dari selain keduanya. Jika 



ia mencintai seseorang, dia tidak mencintainya kecuali karena Allah. Dan dia bend kembali 
kepada kekufuran seperti dia benci bila dilempar ke neraka" 

Bab: Tanda-tanda keimanan adalah mencintai sahabat anshar 
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16. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid berkata, telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah telah mengabarkan kepadaku Abdullah bin Abdullah bin Jabar, berkata; aku 
mendengar Anas dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Tanda iman adalah 
mencintai (kaum) Anshar dan tanda nifaq adalah membenci (kaum) Anshar". 




17. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Syu'aib dari Az Zuhri berkata, telah mengabarkan kepada kami Abu Idris 'Aidzullah bin 
Abdullah, bahwa 'Ubadah bin Ash Shamit adalah sahabat yang ikut perang Badar dan juga 
salah seorang yang ikut bersumpah pada malam Aqobah, dia berkata; bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda ketika berada ditengah-tengah sebagian sahabat: 
"Berbai'atlah kalian kepadaku untuk tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu apapun, 
tidak mencuri, tidak berzina, tidak membunuh anak-anak kalian, tidak membuat kebohongan 
yang kalian ada-adakan antara tangan dan kaki kalian, tidak bermaksiat dalam perkara yang 
ma'ruf. Barangsiapa diantara kalian yang memenuhinya maka pahalanya ada pada Allah dan 
barangsiapa yang melanggar dari hal tersebut lalu Allah menghukumnya di dunia maka itu 
adalah kafarat baginya, dan barangsiapa yang melanggar dari hal-hal tersebut kemudian 
Allah menutupinya (tidak menghukumnya di dunia) maka urusannya kembali kepada Allah, 
jika Dia mau, dimaafkannya atau disiksanya". Maka kami membai'at Beliau untuk perkara- 
perkara tersebut. 



Bab: Bagian dari dien adalah menghindar dari fitnah 




18. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Abdurrahman 
bin Abdullah bin Abdurrahman bin Abu Sha'Sha'ah dari bapaknya dari Abu Sa'id Al Khudri 
bahwa dia berkata, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Hampir saja terjadi 
(suatu zaman) harta seorang muslim yang paling baik adalah kambing yang digembalakannya 
di puncak gunung dan tempat-tempat terpencil, dia pergi menghindar dengan membawa 
agamanya disebabkan takut terkena fitnah". 


Bab: Sabda nabi shallallahu 'alai wa sallam; 'Di antara kalian akulah yang paling 
mengerti tentang Allah 1 






19. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Salam berkata, telah mengabarkan 
kepada kami 'Abdah dari Hisyam dari bapaknya dari Aisyah berkata: "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bila memerintahkan kepada para sahabat, Beliau memerintahkan untuk 
melakukan amalan yang mampu mereka kerjakan, kemudian para sahabat berkata; "Kami 
tidaklah seperti engkau, ya Rasulullah, karena engkau sudah diampuni dosa-dosa yang lalu 
dan yang akan datang". Maka Beliau shallallahu 'alaihi wasallam menjadi marah yang dapat 
terlihat dari wajahnya, kemudian bersabda: "Sesungguhnya yang paling taqwa dan paling 
mengerti tentang Allah diantara kalian adalah aku". 


Bab: Dan siapa yang bend kembali kepada kekufuran seperti dia bend bila dilempar 
ke neraka 





20. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb berkata, telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah dari Qotadah dari Anas bin Malik dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau 
bersabda: "Tiga (perkara) yang apabila ada pada diri seseorang, ia akan mendapatkan 
manisnya iman: Allah dan Rasul-Nya lebih dicintainya dari selain keduanya. Dan siapa yang 
bila mencintai seseorang, dia tidak mencintai orang itu kecuali karena Allah 'azza wajalla. 
Dan siapa yang benci kembali kepada kekufuran seperti dia benci bila dilempar ke neraka". 

Bab: Bertingkat-tingkatnya ahlul imam dalam amalan 




21. Telah menceritakan kepada kami Isma'il berkata, telah menceritakan kepada kami Malik 
dari 'Amru bin Yahya Al Mazani dari bapaknya dari Abu Sa'id Al Khudri dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Ahlu surga telah masuk ke surga dan Ahlu neraka telah 
masuk neraka. Lalu Allah Ta'ala berfirman: "Keluarkan dari neraka siapa yang didalam 
hatinya ada iman sebesar biji sawi". Maka mereka keluar dari neraka dalam kondisi yang 
telah menghitam gosong kemudian dimasukkan kedalam sungai hidup atau kehidupan. - 
Malik ragu. - Lalu mereka tumbuh bersemi seperti tumbuhnya benih di tepi aliran sungai. 
Tidakkah kamu perhatikan bagaimana dia keluar dengan warna kekuningan."Berkata Wuhaib 
Telah menceritakan kepada kami 'Amru: "Kehidupan". Dan berkata: "Sedikit dari kebaikan". 
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22. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ubaidillah berkata, telah menceritakan 
kepada kami Ibrahim bin Sa'd dari Shalih dari Ibnu Syihab dari Abu Umamah bin Sahal bin 
Hunaif bahwasanya dia mendengar Abu Said Al Khudri berkata, Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Ketika aku tidur, aku bermimpi melihat orang-orang dihadapkan 
kepadaku. Mereka mengenakan baju, diantaranya ada yang sampai kepada buah dada dan 
ada yang kurang dari itu. Dan dihadapkan pula kepadaku Umar bin Al Khaththab dan dia 
mengenakan baju dan menyeretnya. Para sahabat bertanya: "Apa maksudnya hal demikian 
menurut engkau, ya Rasulullah?" Beliau shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Ad-Din 
(agama) ". 



Bab: Malu bagian dari iman 




23. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Malik bin Anas dari Ibnu Syihab dari Salim bin Abdullah dari bapaknya, bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berjalan melewati seorang sahabat Anshar yang saat 
itu sedang memberi pengarahan saudaranya tentang malu. Maka Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Tinggalkanlah dia, karena sesungguhnya malu adalah bagian dari 
iman". 


Bab: "Maka jika mereka bertaubat, menegakkan shalat dan membayar zakat, maka 
berilah kebebasan kepada mereka untuk berjalan." 




24. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad Al Musnadi dia berkata, Telah 
menceritakan kepada kami Abu Rauh Al Harami bin Umarah berkata, telah menceritakan 
kepada kami Syu'bah dari Waqid bin Muhammad berkata; aku mendengar bapakku 
menceritakan dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah bersabda: 
"Aku diperintahkan untuk memerangi manusia hingga mereka bersaksi; tidak ada ilah kecuali 
Allah dan bahwa sesungguhnya Muhammad adalah utusan Allah, menegakkan shalat, 
menunaikan zakat. Jika mereka lakukan yang demikian maka mereka telah memelihara 
darah dan harta mereka dariku kecuali dengan haq Islam dan perhitungan mereka ada pada 
Allah" 


Bab: Orang yang berpendapat bahwa iman adalah perbuatan. 
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25. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus dan Musa bin Isma'il keduanya 
berkata, telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Sa'd berkata, telah menceritakan 
kepada kami Ibnu Syihab dari Sa'id bin Al Musayyab dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah 



shallallahu 'alaihi wasallam ditanya tentang Islam, manakah yang paling utama? Maka 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Iman kepada Allah dan Rasul-Nya". Lalu 
ditanya lagi: "Lalu apa?" Beliau menjawab: "Al Jihad fi sabilillah (berperang di jalan Allah). 
Lalu ditanya lagi: "Kemudian apa lagi?" Jawab Beliau shallallahu 'alaihi wasallam: "haji 
mabrur". 

Bab: Apabila masuk Islam bukan pada hakikatnya, tetapi karena berserahdiri dan 
takut dari pembunuhan 
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26. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Syu'aib dari Az Zuhri berkata, telah mengabarkan kepadaku 'Amir bin Sa'd bin Abu 
Waqash dari Sa'd, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memberikan makanan 
kepada beberapa orang dan saat itu Sa'd sedang duduk. Tetapi Beliau tidak memberi 
makanan tersebut kepada seorang laki-laki, padahal orang tersebut yang paling berkesan 
bagiku diantara mereka yang ada, maka aku bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam: "Wahai Rasulullah, bagaimana dengan si fulan? Sungguh aku melihat dia sebagai 
seorang mu'min." Nabi shallallahu 'alaihi wasallam membalas: "atau dia muslim?" Kemudian 
aku terdiam sejenak, dan aku terdorong untuk lebih memastikan apa yang dimaksud Beliau 
shallallahu 'alaihi wasallam, maka aku ulangi ucapanku: "Wahai Rasulullah, bagaimana 
dengan si fulan? Sungguh aku memandangnya sebagai seorang mu'min." Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam membalas: "atau dia muslim?" Lalu aku terdorong lagi untuk lebih 
memastikan apa yang dimaksudnya hingga aku ulangi lagi pertanyaanku. Lalu Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Wahai Sa'd, sesungguhnya aku juga akan memberi 
kepada orang tersebut. Namun aku lebih suka memberi kepada yang lainnya dari pada 
memberi kepada dia, karena aku takut kalau Allah akan mencampakkannya ke neraka". 
Yunus, Shalih, Ma'mar dan keponakan Az Zuhri, telah meriwayatkan dari Az Zuhri 



Bab: Menyebarkan salam bagian dari Islam 
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27. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah berkata, telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari Yazid bin Abu Habib dari Abu Al Khair dari Abdullah bin 'Amru bahwa ada 
seseorang bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam; "Islam manakah yang 
paling baik?" Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Kamu memberi makan dan 
memberi salam kepada orang yang kamu kenal dan yang tidak kamu kenal". 


Bab: Mengingkari pemberian dan istilah kekufuran di bawah kekufuran 
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28. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Zaid bin Aslam 
dari 'Atho' bin Yasar dari Ibnu 'Abbas berkata, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Aku diperlihatkan neraka, ternyata kebanyakan penghuninya adalah wanita. Karena mereka 
sering mengingkari". Ditanyakan: "Apakah mereka mengingkari Allah?" Beliau bersabda: 
"Mereka mengingkari pemberian suami, mengingkari kebaikan. Seandainya kamu berbuat 
baik terhadap seseorang dari mereka sepanjang masa, lalu dia melihat satu saja kejelekan 
darimu maka dia akan berkata: 'aku belum pernah melihat kebaikan sedikitpun darimu". 


Bab: Perbuatan maksiat merupakan kebiasaan jahiliyah, namun pelakunya tidak 
dikafirkan karena kemaksiatannya 
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29. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb berkata, telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah dari Washil Al Ahdab dari Al Ma'rur bin Suwaid berkata: Aku bertemu Abu Dzar 
di Rabdzah yang saat itu mengenakan pakaian dua lapis, begitu juga anaknya, maka aku 
tanyakan kepadanya tentang itu, maka dia menjawab: Aku telah menghina seseorang 



dengan cara menghina ibunya, maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menegurku: "Wahai 
Abu Dzar apakah kamu menghina ibunya? Sesungguhnya kamu masih memiliki (sifat) 
jahiliyyah. Saudara-saudara kalian adalah tanggungan kalian, Allah telah menjadikan mereka 
di bawah tangan kalian. Maka siapa yang saudaranya berada di bawah tangannya 
(tanggungannya) maka jika dia makan berilah makanan seperti yang dia makan, bila dia 
berpakaian berilah seperti yang dia pakai, janganlah kalian membebani mereka sesuatu yang 
di luar batas kemampuan mereka. Jika kalian membebani mereka, maka bantulah mereka". 

Bab: Bila dua kelompoik orang beriman berperang maka damaikanlah... 
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30. Telah menceritakan kepada kami Abdurrahman bin Al Mubarak Telah menceritakan 
kepada kami Hammad bin Zaid Telah menceritakan kepada kami Ayyub dan Yunus dari Al 
Hasan dari Al Ahnaf bin Qais berkata; aku datang untuk menolong seseorang kemudian 
bertemu Abu Bakrah, maka dia bertanya: "Kamu mau kemana?" Aku jawab: "hendak 
menolong seseorang" dia berkata: "Kembalilah, karena aku pernah mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika dua orang muslim saling bertemu (untuk 
berkelahi) dengan menghunus pedang masing-masing, maka yang terbunuh dan membunuh 
masuk neraka". aku pun bertanya: "Wahai Rasulullah, ini bagi yang membunuh, tapi 
bagaimana dengan yang terbunuh?" Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Dia 
juga sebelumnya sangat ingin untuk membunuh temannya". 


Bab: Kezhaliman di bawah kezhaliman 








31. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid berkata, telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dan juga telah meriwayatkan hadits yang serupa ini, Telah menceritakan kepadaku 
Bisyir bin Khalid Abu Muhammad Al 'Asykari berkata, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah dari Sulaiman dari Ibrahim dari Alqamah dari Abdullah 
berkata: ketika turun ayat: "Orang-orang beriman dan tidak mencampur adukkan iman 
mereka dengan kezhaliman" para sahabat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bertanya: 



"Siapakah diantara kami yang tidak berbuat zhalim? Maka Allah 'azza wajalla menurunkan 
(firman-Nya): "Sesungguhnya kesyirikan adalah kezhaliman yang besar". (QS. Luqman: 13) 

Bab: Tanda-tanda nifaq 
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32. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman Abu ar Rabi' berkata, telah menceritakan 
kepada kami Isma'il bin Ja'far berkata, telah menceritakan kepada kami Nafi 1 bin Malik bin 
Abu 'Amir Abu Suhail dari bapaknya dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
beliau bersabda: "Tanda-tanda munafiq ada tiga; jika berbicara dusta, jika berjanji 
mengingkari dan jika diberi amanat dia khianat". 
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33. Telah menceritakan kepada kami Qabishah bin 'Uqbah berkata, telah menceritakan 
kepada kami Sufyan dari Al A'masy dari Abdullah bin Murrah dari Masruq dari Abdullah bin 
'Amru bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Empat hal bila ada pada seseorang 
maka dia adalah seorang munafiq tulen, dan barangsiapa yang terdapat pada dirinya satu 
sifat dari empat hal tersebut maka pada dirinya terdapat sifat nifaq hingga dia 
meninggalkannya. Yaitu, jika diberi amanat dia khianat, jika berbicara dusta, jika berjanji 
mengingkari dan jika berseteru curang". Hadits ini diriwayatkan pula oleh Syu'bah dari Al 
A'masy. 


Bab: Menghidupkan malam lailatul qadar bagiand iman 
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34. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Syu'aib berkata, telah menceritakan kepada kami Abu Al Zanad dari Al A'raj dari Abu 
Hurairah berkata, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa 
menegakkan lailatul qodar karena iman dan mengharap pahala, maka diampuni dosa- 
dosanya yang telah lalu". 



Bab: Jihad bagian dari iman 
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35. Telah menceritakan kepada kami Harami bin Hafsh berkata, telah menceritakan kepada 
kami Abdul Wahid berkata, telah menceritakan kepada kami Umarah berkata, telah 
menceritakan kepada kami Abu Zur'ah bin 'Amru bin Jarir berkata: Aku mendengar Abu 
Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Allah menjamin orangyang 
keluar (berperang) di jalan-Nya, tidak ada yang mendorongnya keluar kecuali karena iman 
kepada-Ku dan membenarkan para rasul-Ku untuk mengembalikannya dengan memperoleh 
pahala atau ghonimah atau memasukkannya ke surga. Kalau seandainya tidak memberatkan 
umatku tentu aku tidak akan duduk tinggal diam di belakang sariyyah (pasukan khusus) dan 
tentu aku ingin sekali bila aku terbunuh di jalan Allah lalu aku dihidupkan lagi kemudian 
terbunuh lagi lalu aku dihidupkan kembali kemudian terbunuh lagi". 


Bab: Menghidupkan ibadah-ibadah sunnah Ramadan bagian iman 
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36. Telah menceritakan kepada kami Isma'il berkata, telah menceritakan kepadaku Malik 
dari Ibnu Syihab dari Humaid bin Abdurrahman dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa menegakkan Ramadlan karena iman dan 
mengharap pahala, maka diampuni dosa-dosanya yang telah lalu". 


Bab: Melaksanakan shaum Ramadan karena mencari ridla Allah bagian dari iman 
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37. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Salam berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Muhammad bin Fudlail berkata, telah menceritakan kepada kami Yahya bin 
Sa'id dari Abu Salamah dari Abu Hurairah berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Barangsiapa yang berpuasa karena iman dan mengharap pahala, maka diampuni 
dosa-dosanya yang telah lalu". 



Bab: Agama itu mudah 
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38. Telah menceritakan kepada kami Abdus Salam bin Muthahhar berkata, telah 
menceritakan kepada kami Umar bin Ali dari Ma'an bin Muhammad Al Ghifari dari Sa'id bin 
Abu Sa'id Al Maqburi dari Abu Hurairah bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya agama itu mudah, dan tidaklah seseorang mempersulit agama kecuali dia 
akan dikalahkan (semakin berat dan sulit). Maka berlakulah lurus kalian, mendekatlah 
(kepada yang benar) dan berilah kabar gembira dan minta tolonglah dengan Al Ghadwah 
(berangkat di awal pagi) dan ar-ruhah (berangkat setelah zhuhur) dan sesuatu dari ad-duljah 
((berangkat di waktu malam) 


Bab: Shalat bagian dari iman 
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39. Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin Khalid berkata, telah menceritakan kepada 
kami Zuhair berkata, telah menceritakan kepada kami Abu Ishaq dari Al Barro' bin 'Azib 
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam saat pertama kali datang di Madinah, singgah pada 
kakek-kakeknya ('Azib) atau paman-pamannya dari Kaum Anshar, dan saat itu Beliau 
shallallahu 'alaihi wasallam shalat menghadap Baitul Maqdis selama enam belas bulan atau 
tujuh belas bulan, dan Beliau sangat senang sekali kalau shalat menghadap Baitullah 
(Ka'bah). Shalat yang dilakukan Beliau shallallahu 'alaihi wasallam pertama kali (menghadap 
Ka'bah) itu adalah shalat 'ashar dan orang-orang juga ikut shalat bersama Beliau. Pada suatu 
hari sahabat yang ikut shalat bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pergi melewati 
orang-orang di Masjid lain saat mereka sedang ruku', maka dia berkata: "Aku bersaksi 
kepada Allah bahwa aku ikut shalat bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
menghadap Makkah, maka orang-orang yang sedang (ruku 1 ) tersebut berputar menghadap 



Baitullah dan orang-orang Yahudi dan Ahlul Kitab menjadi heran, sebab sebelumnya Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam shalat menghadap Baitul Maqdis. Ketika melihat Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam menghadapkan wajahnya ke Baitullah mereka mengingkari hal ini. Berkata 
Zuhair Telah menceritakan kepada kami Abu Ishaq dari Al Barro', dalam haditsnya ini 
menerangkan tentang (hukum) seseorang yang meninggal dunia pada saat arah qiblat belum 
dialihkan dan juga banyak orang-orang yang terbunuh pada masa itu?, kami tidak tahu apa 
yang harus kami sikapi tentang mereka hingga akhirnya Allah Ta'ala menurunkan firman- 
Nya: "Dan Allah tidaklah akan menyia-nyiakan iman kalian". (QS. Al Baqoroh: 143) 

Bab: Baiknya Islam seseorang 




40. Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Manshur berkata, telah menceritakan kepada 
kami Abdurrazzaq berkata, telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Hamam bin 
Munabbih dari Abu Hurairah berkata, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Apabila seorang dari kalian memperbaiki kelslamannya maka dari setiap kebaikan akan 
ditulis baginya sepuluh (kebaikan) yang serupa hingga tujuh ratus tingkatan, dan setiap satu 
kejelekan yang dikerjakan akan ditulis satu kejelekan saja yang serupa dengannya". 


Bab: Pelaksaan agama yang paling Allah sukai adalah yang konsisten 




41. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna berkata, telah 
menceritakan kepada kami Yahya dari Hisyam berkata, telah mengabarkan bapakku 
kepadaku dari Aisyah bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mendatanginya dan 
bersamanya ada seorang wanita lain, lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bertanya: "siapa 
ini?" Aisyah menjawab: "si fulanah", Lalu diceritakan tentang shalatnya. Maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "tinggalkanlah apa yang tidak kalian sanggupi, demi 
Allah, Allah tidak akan bosan hingga kalian sendiri yang menjadi bosan, dan agama yang 
paling dicintai-Nya adalah apa yang senantiasa dikerjakan secara rutin dan kontinyu". 


Bab: Bertambah dan berkurangnya iman 






42. Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim berkata, telah menceritakan 
kepada kami Hisyam berkata, telah menceritakan kepada kami Qotadah dari Anas dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Akan dikeluarkan dari neraka siapa yang 
mengatakan tidak ada llah kecuali Allah dan dalam hatinya ada kebaikan sebesar jemawut. 
Dan akan dikeluarkan dari neraka siapa yang mengatakan tidak ada ilah kecuali Allah dan 
dalam hatinya ada kebaikan sebesar biji gandum. Dan akan dikeluarkan dari neraka siapa 
yang mengatakan tidak ada ilah kecuali Allah dan dalam hatinya ada kebaikan sebesar biji 
sawi. Abu Abdullah berkata; Aban berkata; Telah menceritakan kepada kami Qotadah Telah 
menceritakan kepada kami Anas dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda. Dan 
kata iman di dalam hadits ini diganti dengan kata kebaikan. 
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43. Telah menceritakan kepada kami Al Hasan bin Ash Shabbah bahwa dia mendengar Ja'far 
bin 'Aun berkata; Telah menceritakan kepada kami Abu Al 'Umais, telah mengabarkan 
kepada kami Qais bin Muslim dari Thariq bin Syihab dari Umar bin Al Khaththab; Ada 
seorang laki-laki Yahudi berkata: "Wahai Amirul Mu'minin, ada satu ayat dalam kitab kalian 
yang kalian baca, seandainya ayat itu diturunkan kepada kami Kaum Yahudi, tentulah kami 
jadikan (hari diturunkannya ayat itu) sebagai hari raya ('ied). Maka Umar bin Al Khaththab 
berkata: "Ayat apakah itu?" (Orang Yahudi itu) berkata: "Pada hari ini telah Kusempurnakan 
untuk kalian agama kalian, dan telah Ku-cukupkan kepada kalian nikmat-Ku, dan telah Ku- 
ridhai Islam itu jadi agama bagi kalian". (QS. Al Maidah ayat 3). Maka Umar bin Al Khaththab 
menjawab: "Kami tahu hari tersebut dan dimana tempat diturunkannya ayat tersebut 
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, yaitu pada hari Jum'at ketika Beliau shallallahu 
'alaihi wasallam berada di 'Arafah. 


Bab: Zakat bagian dari Islam 
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44. Telah menceritakan kepada kami Isma'il Telah menceritakan kepadaku Malik bin Anas 
dari pamannya - Abu Suhail bin Malik - dari bapaknya, bahwa dia mendengar Thalhah bin 
'Ubaidullah berkata: Telah datang kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam seorang dari 
penduduk Najed dalam keadaan kepalanya penuh debu dengan suaranya yang keras 
terdengar, namun tidak dapat dimengerti apa maksud yang diucapkannya, hingga mendekat 
(kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam) kemudian dia bertanya tentang Islam, maka 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Shalat lima kali dalam sehari semalam". 
Kata orang itu: "apakah ada lagi selainnya buatku". Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
menjawab: "Tidak ada kecuali yang thathawu' (sunnat) Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam berkata: "Dan puasa Ramadlan". Orang itu bertanya lagi: "Apakah ada lagi 
selainnya buatku". Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Tidak ada kecuali yang 
thathawu' (sunnat) ". Lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menyebut: "Zakat": Kata 
orang itu: "apakah ada lagi selainnya buatku". Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
menjawab: "Tidak ada kecuali yang thathawu' (sunnat) ". Thalhah bin 'Ubaidullah berkata: 
Lalu orang itu pergi sambil berkata: "Demi Allah, aku tidak akan menambah atau 
menguranginya". Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Dia akan 
beruntung jika jujur menepatinya". 


Bab: Mengiringi jenazah bagian dari iman 
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45. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Abdullah bin AN Al Manjufi berkata, telah 
menceritakan kepada kami Rauh berkata, telah menceritakan kepada kami 'Auf dari Al Hasan 
dan Muhammad dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah 
bersabda: "Barangsiapa mengiringi jenazah muslim, karena iman dan mengharapkan balasan 
dan dia selalu bersama jenazah tersebut sampai dishalatkan dan selesai dari penguburannya, 
maka dia pulang dengan membawa dua qiroth, setiap qiroth setara dengan gunung Uhud. 
Dan barangsiapa menyolatkannya dan pulang sebelum dikuburkan maka dia pulang 
membawa satu qiroth". Hadits seperti ini juga diriwayatkan dari Utsman Al Mu'adzin, dia 



berkata; telah menceritakan kepada kami 'Auf dari Muhammad dari Abu Hurairah dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam. 


Bab: Kekhawatiran seorang mu'min bila amalnya terhapus tanpa sadar 




46. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Ar'arah berkata, Telah menceritakan 
kepada kami Syu'bah dari Zubaid berkata: Aku bertanya kepada Abu Wa'il tentang Murji'ah, 
maka dia menjawab: Telah menceritakan kepadaku Abdullah bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "mencerca orang muslim adalah fasiq dan memeranginya adalah kufur". 





47. Telah mengabarkan kepada kami Qutaibah bin Sa'id Telah menceritakan kepada kami 
Isma'il bin Ja'far dari Humaid, Telah menceritakan kepadaku Anas bin Malik berkata, telah 
mengabarkan kepadaku 'Ubadah bin Ash Shamit, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam keluar untuk menjelaskan tentang Lailatul Qodar, lalu ada dua orang muslimin 
saling berdebat. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku datang untuk 
menjelaskan Lailatul Qodar kepada kalian, namun fulan dan fulan saling berdebat sehingga 
akhirnya diangkat (lailatul qodar), dan semoga menjadi lebih baik buat kalian, maka itu 
intailah (lailatul qodar) itu pada hari yang ketujuh, enam dan lima ". 


Bab: Pertanyaan malaikat Jibril kepada Nabi Shallallahu 'alaihi wa salam tentang 
iman, Islam, Ihsan dan pengetahuan akan hari qiyamat. 
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48. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, Telah menceritakan kepada kami 
Isma'il bin Ibrahim telah mengabarkan kepada kami Abu Hayyan At Taimi dari Abu Zur'ah 
dari Abu Hurairah berkata; bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pada suatu hari muncul 
kepada para sahabat, lalu datang Malaikat Jibril 'Alaihis Salam yang kemudian bertanya: 
"Apakah iman itu?" Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Iman adalah kamu beriman 
kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, pertemuan dengan-Nya, Rasul-Rasul- 
Nya, dan kamu beriman kepada hari berbangkit". (Jibril 1 Alaihis salam) berkata: "Apakah 
Islam itu?" Jawab Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: "Islam adalah kamu menyembah Allah 
dan tidak menyekutukannya dengan suatu apapun, kamu dirikan shalat, kamu tunaikan 
zakat yang diwajibkan, dan berpuasa di bulan Ramadlan". (Jibril 'Alaihis salam) berkata: 
"Apakah ihsan itu?" Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Kamu menyembah Allah 
seolah-olah melihat-Nya dan bila kamu tidak melihat-Nya sesungguhnya Dia melihatmu". 
(Jibril 'Alaihis salam) berkata lagi: "Kapan terjadinya hari kiamat?" Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam menjawab: "Yang ditanya tentang itu tidak lebih tahu dari yang bertanya. Tapi aku 
akan terangkan tanda-tandanya; (yaitu); jika seorang budak telah melahirkan tuannya, jika 
para penggembala unta yang berkulit hitam berlomba-lomba membangun gedung-gedung 
selama lima masa, yang tidak diketahui lamanya kecuali oleh Allah". Kemudian Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam membaca: "Sesungguhnya hanya pada Allah pengetahuan 
tentang hari kiamat" (QS. Luqman: 34). Setelah itu Jibril 'Alaihis salam pergi, kemudian Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam berkata; "hadapkan dia ke sini." Tetapi para sahabat tidak 
melihat sesuatupun, maka Nabi bersabda; "Dia adalah Malaikat Jibril datang kepada manusia 
untuk mengajarkan agama mereka." Abu Abdullah berkata: "Semua hal yang diterangkan 
Beliau shallallahu 'alaihi wasallam dijadikan sebagai iman. 
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49. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Hamzah berkata, telah menceritakan 
kepada kami Ibrahim bin Sa'd dari Shalih dari Ibnu Syihab dari Ubaidillah bin Abdullah bahwa 
Abdullah bin 'Abbas mengabarkan kepadanya, bahwa dia berkata; telah mengabarkan 
kepadaku Abu Sufyan bin Harb bahwa Heraqlius berkata kepadanya: "Aku sudah bertanya 
kepadamu, apakah jumlah mereka bertambah atau berkurang? Maka kamu bertutur bahwa 
mereka bertambah, dan memang begitulah iman akan terus berkembang hingga sempurna. 
Dan aku bertanya kepadamu, apakah ada orang yang murtad karena dongkol pada 
agamanya? Kemudian kamu bertutur; tidak ada, maka begitu juga iman bila sudah tumbuh 
bersemi dalam hati tidak akan ada yang dongkol kepadanya". 



Bab: Keutamaan orangyang memelihara agamanya 




50. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim Telah menceritakan kepada kami Zakaria 
dari 'Amir berkata; aku mendengar An Nu'man bin Basyir berkata; aku mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Yang halal sudah jelas dan yang haram juga sudah 
jelas. Namun diantara keduanya ada perkara syubhat (samar) yang tidak diketahui oleh 
banyak orang. Maka barangsiapa yang menjauhi diri dari yang syubhat berarti telah 
memelihara agamanya dan kehormatannya. Dan barangsiapa yang sampai jatuh 
(mengerjakan) pada perkara-perkara syubhat, sungguh dia seperti seorang penggembala 
yang menggembalakan ternaknya di pinggir jurang yang dikhawatirkan akan jatuh ke 
dalamnya. Ketahuilah bahwa setiap raja memiliki batasan, dan ketahuilah bahwa batasan 
larangan Allah di bumi-Nya adalah apa-apa yang diharamkan-Nya. Dan ketahuilah pada 
setiap tubuh ada segumpal darah yang apabila baik maka baiklah tubuh tersebut dan apabila 
rusak maka rusaklah tubuh tersebut. Ketahuilah, ia adalah hati". 


Bab: Menunaikan pembagian seperlima bagian ghanimah merupakan bagian dari 
iman 
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51. Telah menceritakan kepada kami AN bin Al Ja'di berkata, telah mengabarkan kepada kami 
Syu'bah dari Abu Jamrah berkata: aku pernah duduk bersama Ibnu 'Abbas saat dia 
mempersilahkan aku duduk di permadaninya lalu berkata: "Tinggallah bersamaku hingga aku 
memberimu bagian dari hartaku". Maka aku tinggal mendampingi dia selama dua bulan, lalu 
berkata: Ketika utusan Abu Qais datang menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, Beliau 
bertanya kepada mereka: "Kaum manakah ini atau utusan siapakah ini? Mereka menjawab: 
"Rabi'ah!" Beliau shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "selamat datang wahai para utusan 
dengan sukarela dan tanpa menyesal". para utusan itu berkata: "ya Rasulullah, kami tidak 
dapat mendatangimu kecuali di bulan suci, karena antara kami dan engkau ada suku Mudlor 
yang kafir. Oleh karena itu ajarkanlah kami dengan satu pelajaran yang jelas yang dapat kami 
amalkan dan dapat kami ajarkan kepada orang-orang di kampung kami, yang dengan begitu 
kami dapat masuk surga." kemudian mereka bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam tentang minuman, maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan mereka 
dengan empat hal dan melarang dari empat hal, memerintahkan mereka untuk beriman 
kepada Allah satu-satunya, kemudian bertanya: "Tahukah kalian apa arti beriman kepada 
Allah satu-satunya?" Mereka menjawab: "Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui." Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam menjelaskan: Persaksian tidak ada ilah kecuali Allah dan bahwa 
Muhammad adalah utusan Allah, menegakkan shalat, menunaikan zakat, berpuasa pada 
bulan Ramadlan dan mengeluarkan seperlima dari harta rampasan perang". Dan Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam melarang mereka dari empat perkara, yaitu janganlah kalian 
meminum sesuatu dari al hantam, ad Dubbaa', an naqir dan al Muzaffaat. Atau Beliau 
shallallahu 'alaihi wasallam menyebut muqoyyir (bukan naqir). Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "jagalah semuanya dan beritahukanlah kepada orang-orang di kampung 
kalian". 


Bab: Sesungguhnya amal itu bergantung dengan niat dan pengharapan, dan setiap 
mukmin akan mendapatkan sesuai dengan niatnya 













52. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Maslamah berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Yahya bin Sa'id dari Muhammad bin Ibrahim dari Alqamah bin 
Waqash dari Umar, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Semua 
perbuatan tergantung niatnya, dan (balasan) bagi tiap-tiap orang (tergantung) apa yang 
diniatkan; barangsiapa niat hijrahnya karena Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya adalah 
kepada Allah dan Rasul-Nya. Barangsiapa niat hijrahnya karena dunia yang ingin digapainya 
atau karena seorang perempuan yang ingin dinikahinya, maka hijrahnya adalah kepada apa 
dia diniatkan.". 
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53. Telah menceritakan kepada kami Hajjaj bin Minhal berkata, telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah berkata, telah mengabarkan kepadaku 'Adi bin Tsabit berkata: Aku pernah 
mendengar Abdullah bin Yazid dari Abu Mas'ud dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau 
bersabda: "Apabila seseorang memberi nafkah untuk keluarganya dengan niat mengharap 
pahala maka baginya Sedekah". 





54. Telah menceritakan kepada kami Al Hakam bin Nafi' berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Syu'aib dari Az Zuhri berkata, telah menceritakan kepadaku 'Amir bin Sa'd dari Sa'd bin 
Abu Waqash bahwasanya dia mengabarkan, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Sesungguhnya, tidaklah kamu menafkahkan suatu nafkah yang dimaksudkan 
mengharap wajah Allah kecuali kamu akan diberi pahala termasuk sesuatu yang kamu 
suapkan ke mulut istrimu". 


Bab: Agama adalah nasehat (loyalitas) kepada Allah,Rasul-Nya dan para pemimpin. 





55. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Yahya dari Isma'il berkata, telah menceritakan kepadaku Qais bin Abu Hazim dari Jarir bin 
Abdullah berkata: "Aku telah membai'at Rasulullah untuk menegakkan shalat, menunaikan 
zakat dan menasehati kepada setiap muslim". 




56. Telah menceritakan kepada kami Abu An Nu'man berkata, telah menceritakan kepada 
kami Abu 'Awanah dari Ziyad bin 'Alaqah berkata; saya mendengar Jarir bin Abdullah berkata 



ketika Al Mughirah bin Syu'bah meninggal, sambil berdiri dia memuji Allah dan mensucikan- 
Nya, berkata: "Wajib atas kalian bertakwa kepada Allah satu-satunya dan tidak 
menyekutukannya, dan dengan penuh ketundukan dan ketenangan sampai datang 
pemimpin pengganti, dan sekarang datang penggantinya, " kemudian dia berkata: 
"Mintakanlah maaf kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala buat pemimpin kalian ini (Al 
Mughirah), karena dia suka memberi maaf." Lalu berkata: "Amma ba'du, sesungguhnya aku 
mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam kemudian aku berkata: "Aku membai'at engkau 
untuk Islam". Lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memberi syarat dan menasehati kepada 
setiap muslim, maka aku membai'at Beliau untuk perkara itu, dan demi Pemilik Masjid ini, 
sungguh aku akan selalu memberi nasihat kepada kalian" Kemudian dia beristighfar lalu 
turun dari mimbar. 




Kitab: llmu 


Bab: Siapa yang bertanya tentag ilmu sedang dia terus menyampaikan 
pertanyaannnya.... 
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57. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Sinan berkata, telah menceritakan 
kepada kami Fulaih. Dan telah diriwayatkan pula hadits serupa dari jalan lain, yaitu Telah 
menceritakan kepadaku Ibrahim bin Al Mundzir berkata, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin Fulaih berkata, telah menceritakan kepadaku bapakku berkata, telah 
menceritakan kepadaku Hilal bin Ali dari Atho 1 bin Yasar dari Abu Hurairah berkata: Ketika 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berada dalam suatu majelis membicarakan suatu kaum, 
tiba-tiba datanglah seorang Arab Badui lalu bertanya: "Kapan datangnya hari kiamat?" 
Namun Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tetap melanjutkan pembicaraannya. Sementara itu 
sebagian kaum ada yang berkata; "beliau mendengar perkataannya akan tetapi beliau tidak 
menyukai apa yang dikatakannya itu, " dan ada pula sebagian yang mengatakan; "bahwa 
beliau tidak mendengar perkataannya." Hingga akhirnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
menyelesaikan pembicaraannya, seraya berkata: "Mana orang yang bertanya tentang hari 
kiamat tadi?" Orang itu berkata: "saya wahai Rasulullahl". Maka Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Apabila sudah hilang amanah maka tunggulah terjadinya kiamat". 
Orang itu bertanya: "Bagaimana hilangnya amanat itu?" Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
menjawab: "Jika urusan diserahkan bukan kepada ahlinya, maka akan tunggulah terjadinya 
kiamat". 


Bab: Siapa yang mengeraskan suaranya dalam menyampaikan ilmu 






58. Telah menceritakan kepada kami Abu An Nu'man 'Arim bin Al Fadlal berkata, telah 
menceritakan kepada kami Abu 'Awanah dari Abu Bisyir dari Yusuf bin Mahak dari Abdullah 
bin 'Amru berkata: Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah tertinggal dari kami dalam suatu 
perjalanan yang kami lakukan hingga Beliau mendapatkan kami sementara waktu shalat 
sudah hampir habis, kami berwudlu' dengan hanya mengusap kaki kami. Maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam berseru dengan suara yang keras: "celakalah bagi tumit-tumit 
yang tidak basah akan masuk neraka." Beliau serukan hingga dua atau tiga kali. 

Bab: Ucapan ahli hadits, telah bercerita kepada kami, telah mengabarkan kepada 
kami... 




59. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id Telah menceritakan kepada kami 
Isma'il bin Ja'far dari Abdullah bin Dinar dari Ibnu Umar berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Sesungguhnya diantara pohon ada suatu pohon yang tidak jatuh 
daunnya. Dan itu adalah perumpamaan bagi seorang muslim". Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bertanya: "Katakanlah kepadaku, pohon apakah itu?" Maka para sahabat 
beranggapan bahwa yang dimaksud adalah pohon yang berada di lembah. Abdullah berkata: 
"Aku berpikir dalam hati pohon itu adalah pohon kurma, tapi aku malu mengungkapkannya. 
Kemudian para sahabat bertanya: "Wahai Rasulullah, pohon apakah itu?" Beliau shallallahu 
'alaihi wasallam menjawab: "Pohon kurma". 


Bab: Pemimpin menyampaikan pertanyaan kepada kepada para sahabatnya untuk 
mengatahui kadar ilmu mereka 




60. Telah menceritakan kepada kami Khalid bin Makhlad Telah menceritakan kepada kami 
Sulaiman Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Dinar dari Ibnu Umar dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Sesungguhnya diantara pohon ada satu pohon 
yang tidak jatuh daunnya. Dan itu adalah perumpamaan bagi seorang muslim". Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bertanya: "Katakanlah padaku, pohon apakah itu?" Maka para 
sahabat beranggapan bahwa yang dimaksud adalah pohon yang berada di lembah. Abdullah 
berkata: Aku berpikir dalam hati pohon itu adalah pohon kurma, tapi aku malu 



mengungkapkannya. Kemudian orang-orang berkata: "Wahai Rasulullah, pohon apakah itu?" 
Beliau shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Pohon kurma". 

Bab: Keterangan tentang ilmu,diantaranya firman Allah Ta'ala: "Dan katakanlah, Ya 
Rabb tambahkanlah aku ilmu..." 
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61. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf berkata, telah menceritakan kepada 
kami Al Laits dari Sa'id Al Maqburi dari Syarik bin Abdullah bin Abu Namir bahwa dia 
mendengar Anas bin Malik berkata: Ketika kami sedang duduk-duduk bersama Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam didalam Masjid, ada seorang yang menunggang unta datang lalu 
menambatkannya di dekat Masjid lalu berkata kepada mereka (para sahabat): "Siapa 
diantara kalian yang bernama Muhammad?" Pada saat itu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersandaran di tengah para sahabat, lalu kami menjawab: "orang Ini, yang berkulit putih 
yang sedang bersandar". Orang itu berkata kepada Beliau; "Wahai putra Abdul Muththalib" 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Ya, aku sudah menjawabmu". Maka orang itu 
berkata kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: "Aku bertanya kepadamu persoalan yang 
mungkin berat buatmu namun janganlah kamu merasakan sesuatu terhadapku." Maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Tanyalah apa yang menjadi persoalanmu". Orang itu 
berkata: "Aku bertanya kepadamu demi Rabbmu dan Rabb orang-orang sebelummu. Apakah 
Allah yang mengutusmu kepada manusia seluruhnya?" Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
menjawab: "Demi Allah, ya benar!" Kata orang itu: "Aku bersumpah kepadamu atas nama 
Allah, apakah Allah yang memerintahkanmu supaya kami shalat lima (waktu) dalam sehari 
semalam?" Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Demi Allah, ya benar!" Kata orang 



itu: "Aku bersumpah kepadamu atas nama Allah, apakah Allah yang memerintahkanmu 
supaya kami puasa di bulan ini dalam satu tahun?" Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
menjawab: "Demi Allah, ya benar!" Kata orang itu: "Aku bersumpah kepadamu atas nama 
Allah, apakah Allah yang memerintahkanmu supaya mengambil sedekah dari orang-orang 
kaya di antara kami lalu membagikannya kepada orang-orang fakir diantara kami?" Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Demi Allah, ya benar!" Kata orang itu: "Aku beriman 
dengan apa yang engkau bawa dan aku adalah utusan kaumku, aku Dlamam bin Tsa'labah 
saudara dari Bani Sa'd bin Bakr." Begitulah (kisah tadi) sebagaimana yang diriwayatkan oleh 
Musa bin Isma'il dan Ali bin Abdul Hamid dari Sulaiman bin Al Mughirah dari Tsabit dari Anas 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 


Bab: Metode munawalah dan surat-surat para ahli ilmu ke berbagai negeri. 




62. Telah menceritakan kepada kami Isma'il bin Abdullah berkata, telah menceritakan 
kepadaku Ibrahim bin Sa'd dari Shalih dari Ibnu Syihab dari Ubaidullah bin Abdullah bin 
Utbah bin Mas'ud bahwa Abdullah bin 'Abbas telah mengabarkannya, bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam telah mengutus seseorang dengan membawa surat dan 
memerintahkan kepadanya untuk memberikan surat tersebut kepada Pemimpin Bahrain. 
Lalu Pemimpin Bahrain itu memberikannya kepada Kisra. Tatkala dibaca, surat itu 
dirobeknya. Aku mengira kemudian Ibnu Musayyab berkata; lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam berdoa agar mereka (kekuasaannya) dirobek-robek sehancur-hancurnya. 
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63. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Muqotil Abu Al Hasan Al Marwazi telah 
mengabarkan kepada kami Abdullah berkata, telah mengabarkan kepada kami Syu'bah dari 
Qotadah dari Anas bin Malik berkata: Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menulis surat atau 
bermaksud menulis surat, lalu dikatakan kepada Beliau, bahwa mereka tidak akan membaca 
tulisan kecuali tertera stempel. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam membuat stempel 
yang terbuat dari perak yang bertanda; Muhammad Rasulullah. Seakan-akan aku melihat 
warna putih pada tangan Beliau shallallahu 'alaihi wasallam". Lalu aku bertanya kepada 
Qotadah: "Siapa yang membuat tanda Muhammad Rasulullah?" Jawabnya: "Anas". 



Bab: Siapa yang duduk di belakang dalam suatu majelis 
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64. Telah menceritakan kepada kami Isma'il berkata, telah menceritakan kepadaku Malik 
dari Ishaq bin Abdullah bin Abu Thalhah bahwa Abu Murrah -mantan budak Uqail bin Abu 
Thalib-, mengabarkan kepadanya dari Abu Waqid Al Laitsi, bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam ketika sedang duduk bermajelis di Masjid bersama para sahabat datanglah 
tiga orang. Yang dua orang menghadap Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan yang seorang 
lagi pergi, yang dua orang terus duduk bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dimana 
satu diantaranya nampak berbahagia bermajelis bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
sedang yang kedua duduk di belakang mereka, sedang yang ketiga berbalik pergi, Setelah 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam selesai bermajelis, Beliau bersabda: "Maukah kalian 
aku beritahu tentang ketiga orang tadi?" Adapun seorang diantara mereka, dia meminta 
perlindungan kepada Allah, maka Allah lindungi dia. Yang kedua, dia malu kepada Allah, 
maka Allah pun malu kepadanya. Sedangkan yang ketiga berpaling dari Allah maka Allah pun 
berpaling darinya". 


Bab: Sabda Nabi Shallallahu 'alaihi wa salam: "Berapa banyak orang yang hanya 
mendapat penyampaian lebih paham dibanding orang yang mendengarnya 
langsung 









65. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Bisyir berkata, telah menceritakan kepada kami Ibnu 'Aun dari Ibnu Sirin dari Abdurrahman 
bin Abu Bakrah dari bapaknya, dia menuturkan, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
duduk diatas untanya sementara orang-orang memegangi tali kekang unta tersebut. Beliau 
shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Hari apakah ini? Kami semua terdiam dan menyangka 
bahwa Beliau akan menamakan nama lain selain nama hari yang sudah dikenal. Beliau 
shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Bukankah hari ini hari Nahar?" Kami menjawab: 
"Benar". Nabi shallallahu 'alaihi wasallam kembali bertanya: "Bulan apakah ini? Kami 
semua terdiam dan menyangka bahwa Beliau akan menamakan nama lain selain nama bulan 
yang sudah dikenal. Beliau shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Bukankah ini bulan Dzul 
Hijjah?" Kami menjawab: "Benar". Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya darah kalian, harta kalian dan kehormatan kalian sesama kalian haram (suci) 
sebagaimana sucinya hari kalian ini, bulan kalian ini dan tanah kalian ini. (Maka) hendaklah 
yang hadir menyampaikan kepada yang tidak hadir, karena orang yang hadir semoga dapat 
menyampaikan kepada orang yang lebih paham darinya". 

Bab: Nabi Shallallahu 'alaihi wa salam selalu memberi waktu yang tepat ketika 
memberi nasehat 


•* / ^ ^ *V 


>> 



66. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Sufyan dari Al A'masy dari Abu Wa'il dari Ibnu Mas'ud berkata; bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam memperingatkan kami dengan suatu pelajaran tentang hari-hari 
yang sulit yang akan kami hadapi. 
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67. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar berkata, telah menceritakan 
kepada kami Yahya bin Sa'id berkata, telah menceritakan kepada kami Syu'bah Telah 
menceritakan kepadaku Abu At Tayyah dari Anas bin Malik dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau bersabda: "permudahlah dan jangan persulit, berilah kabar gembira dan 
jangan membuat orang lari." 


Bab: Orang yang menyediakan hari-hari khusus untuk bermulazamah dengan para 
ulama 
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68. Telah menceritakan kepada kami Utsman bin Abu Syaibah berkata, telah menceritakan 
kepada kami Jarir dari Manshur dari Abu Wa'il berkata; bahwa Abdullah memberi pelajaran 
kepada orang-orang setiap hari Kamis, kemudian seseorang berkata: "Wahai Abu 
Abdurrahman, sungguh aku ingin kalau anda memberi pelajaran kepada kami setiap hari" dia 
berkata: "Sungguh aku enggan melakukannya, karena aku takut membuat kalian bosan, dan 
aku ingin memberi pelajaran kepada kalian sebagaimana Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
memberi pelajaran kepada kami karena khawatir kebosanan akan menimpa kami". 

Bab: Siapa yang dikehendaki baik oleh Allah, maka Allah pahamkan dia tentang 
agama 











69. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin 'Ufair Telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Wahab dari Yunus dari Ibnu Syihab berkata, Humaid bin Abdurrahman berkata; aku 
mendengar Mu'awiyyah memberi khutbah untuk kami, dia berkata; Aku mendengar Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa yang Allah kehendaki menjadi baik maka 
Allah faqihkan dia terhadap agama. Aku hanyalah yang membagi-bagikan sedang Allah yang 
memberi. Dan senantiasa ummat ini akan tegak diatas perintah Allah, mereka tidak akan 
celaka karena adanya orang-orang yang menyelisihi mereka hingga datang keputusan Allah". 


Bab: Memahami ilmu 




70. Telah menceritakan kepada kami AN bin Abdullah Telah menceritakan kepada kami 
Sufyan berkata, telah berkata kepadaku Ibnu Abu Najih dari Mujahid berkata; aku pernah 
menemani Ibnu Umar pergi ke Madinah, namun aku tidak mendengar dia membicarakan 
tentang Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kecuali satu kejadian dimana dia berkata: 
Kami pernah bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu Beliau dipertemukan dengan 
jama'ah. Kemudian Beliau bersabda: "Sesungguhnya diantara pohon ada suatu pohon yang 



merupakan perumpamaan bagi seorang muslim". Aku ingin mengatakan bahwa itu adalah 
pohon kurma namun karena aku yang termuda maka aku diam. Maka kemudian Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Itu adalah pohon kurma". 

Bab: Tekun dalam mencari ilmu dan hikmah 




71. Telah menceritakan kepada kami Al Humaidi berkata, telah menceritakan kepada kami 
Sufyan berkata, telah menceritakan kepadaku Isma'il bin Abu Khalid -dengan lafazh hadits 
yang lain dari yang dia ceritakan kepada kami dari Az Zuhri- berkata; aku mendengar Qais bin 
Abu Hazim berkata; aku mendengar Abdullah bin Mas'ud berkata; Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Tidak boleh mendengki kecuali terhadap dua hal; (terhadap) seorang 
yang Allah berikan harta lalu dia pergunakan harta tersebut di jalan kebenaran dan 
seseorang yang Allah berikan hikmah lalu dia mengamalkan dan mengajarkannya kepada 
orang lain". 

Bab: Perginya Nabi Musa Alaihissalam kelaut untuk menemui Khidlir 
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72. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Gharair Az Zuhri berkata, Telah 
menceritakan kepada kami Ya'qub bin Ibrahim berkata, telah menceritakan bapakku 



kepadaku dari Shalih dari Ibnu Syihab, dia menceritakan bahwa 'Ubaidullah bin Abdullah 
mengabarkan kepadanya dari Ibnu 'Abbas, bahwasanya dia dan Al Hurru bin Qais bin Hishin 
Al Fazari berdebat tentang sahabat Musa 'Alaihis salam, Ibnu 'Abbas berkata; dia adalah 
Khidlir 'Alaihis salam. Tiba-tiba lewat Ubay bin Ka'b di depan keduanya, maka Ibnu 'Abbas 
memanggilnya dan berkata: "Aku dan temanku ini berdebat tentang sahabat Musa 'Alaihis 
salam, yang ditanya tentang jalan yang akhirnya mempertemukannya, apakah kamu pernah 
mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menceritakan masalah ini?" Ubay bin Ka'ab 
menjawab: Ya, benar, aku pernah mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Ketika Musa di tengah pembesar Bani Israil, datang seseorang yang bertanya: 
apakah kamu mengetahui ada orang yang lebih pandai darimu?" Berkata Musa 'Alaihis 
salam: "Tidak". Maka Allah Ta'ala mewahyukan kepada Musa 'Alaihis salam: "Ada, yaitu 
hamba Kami bernama Hidlir." Maka Musa 'Alaihis Salam meminta jalan untuk bertemu 
dengannya. Allah menjadikan ikan bagi Musa sebagai tanda dan dikatakan kepadanya; "jika 
kamu kehilangan ikan tersebut kembalilah, nanti kamu akan berjumpa dengannya". Maka 
Musa 'Alaihis Salam mengikuti jejak ikan di lautan. Berkatalah murid Musa 'Alaihis salam: 
"Tahukah kamu tatkala kita mencari tempat berlindung di batu tadi? Sesungguhnya aku lupa 
(menceritakan tentang) ikan itu dan tidaklah yang melupakan aku untuk menceritakannya 
kecuali setan". Maka Musa 'Alaihis Salam berkata:."Itulah (tempat) yang kita cari". Lalu 
keduanya kembali, mengikuti jejak mereka semula. Maka akhirnya keduanya bertemu 
dengan Hidlir 'Alaihis salam." Begitulah kisah keduanya sebagaimana Allah ceritakan dalam 
Kitab-Nya. 

Bab: Sabda Nabi Shallallahu 'alaihi wa salam: "Ya Allah ajarkanlah dia al-Kitab". 





73. Telah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar berkata, telah menceritakan kepada kami 
Abdul Warits berkata, telah menceritakan kepada kami Khalid dari 'Ikrimah dari Ibnu 'Abbas 
berkata: Pada suatu hari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berada di sampingku lalu 
bersabda: "Ya Allah, ajarkanlah dia Kitab". 


Bab: Kapan dibolehkan mendengarkan pendapat anak kecil 




74. Telah menceritakan kepada kami Isma'il bin Abu Uwais berkata, Telah menceritakan 
kepadaku Malik dari Ibnu Syihab dari 'Ubaidullah bin Abdullah bin 'Utbah dari Abdullah bin 
'Abbas berkata; aku datang dengan menunggang keledai betina, yang saat itu aku hampir 
menginjak masa baligh, dan Rasulullah sedang shalat di Mina dengan tidak menghadap 



dinding. Maka aku lewat di depan sebagian shaf kemudian aku melepas keledai betina itu 
supaya mencari makan sesukanya. Lalu aku masuk kembali di tengah shaf dan tidak ada 
orangyang menyalahkanku". 
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75. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Yusuf berkata, Telah menceritakan 
kepada kami Abu Mushir berkata, Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Harb Telah 
menceritakan kepadaku Az Zubaidi dari Az Zuhri dari Mahmud bin Ar Rabbi' berkata: "Aku 
mengingat dari Nabi, saat Beliau melumuri air ludah Beliau di wajahku, saat itu aku baru 
berumur lima tahun". 


Bab: Pergi menuntut ilmu 
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76. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Qasim Khalid bin Khali -seorang hakim di 
Himshi-, dia berkata; telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Harb berkata, Telah 
menceritakan kepada kami Al Auza'i telah mengabarkan kepada kami Az Zuhri dari 
'Ubaidullah bin Abdullah bin 'Utbah bin Mas'ud dari Ibnu 'Abbas bahwasanya dia dan Al 
Hurru bin Qais bin Hishin Al Fazari berdebat tentang sahabat Musa 'Alaihis salam, Ibnu 
'Abbas berkata; dia adalah Khidlir 'Alaihis salam. Tiba-tiba lewat Ubay bin Ka'b di depan 
keduanya, maka Ibnu 'Abbas memanggilnya dan berkata: "Aku dan temanku ini berdebat 
tentang sahabat Musa 'Alaihis salam, yang ditanya tentang jalan yang akhirnya 
mempertemukannya, apakah kamu pernah mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 



menceritakan masalah ini?" Ubay bin Ka'ab menjawab: Ya, benar, aku pernah mendengar 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ketika Musa di tengah pembesar Bani 
Israil, datang seseorang yang bertanya: apakah kamu mengetahui ada orang yang lebih 
pandai darimu?" Berkata Musa 'Alaihis salam: "Tidak". Maka Allah Ta'ala mewahyukan 
kepada Musa 'Alaihis salam: "Ada, yaitu hamba Kami bernama Hidlir." Maka Musa 'Alaihis 
Salam meminta jalan untuk bertemu dengannya. Allah menjadikan ikan bagi Musa sebagai 
tanda dan dikatakan kepadanya; "jika kamu kehilangan ikan tersebut kembalilah, nanti kamu 
akan berjumpa dengannya". Maka Musa 'Alaihis Salam mengikuti jejak ikan di lautan. 
Berkatalah murid Musa 'Alaihis salam: "Tahukah kamu tatkala kita mencari tempat 
berlindung di batu tadi? Sesungguhnya aku lupa (menceritakan tentang) ikan itu dan tidaklah 
yang melupakan aku untuk menceritakannya kecuali setan". Maka Musa 'Alaihis Salam 
berkata:."Itulah (tempat) yang kita cari". Lalu keduanya kembali, mengikuti jejak mereka 
semula. Maka akhirnya keduanya bertemu dengan Hidlir 'Alaihis salam." Begitulah kisah 
keduanya sebagaimana Allah ceritakan dalam Kitab-Nya. 


Bab: Keutamaan orang yang berilmu dan mengajarkannya 




77. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al 'Ala' berkata, telah menceritakan 
kepada kami Hammad bin Usamah dari Buraid bin Abdullah dari Abu Burdah dari Abu Musa 
dari Nabi shallallahu ’alaihi wasallam, beliau bersabda: "Perumpamaan petunjuk dan ilmu 
yang Allah mengutusku dengan membawanya adalah seperti hujan yang lebat yang turun 
mengenai tanah. Diantara tanah itu ada jenis yang dapat menyerap air sehingga dapat 
menumbuhkan tumbuh-tumbuhan dan rerumputan yang banyak. Dan di antaranya ada 
tanah yang keras lalu menahan air (tergenang) sehingga dapat diminum oleh manusia, 
memberi minum hewan ternak dan untuk menyiram tanaman. Dan yang lain ada permukaan 
tanah yang berbentuk lembah yang tidak dapat menahan air dan juga tidak dapat 
menumbuhkan tanaman. perumpamaan itu adalah seperti orang yang faham agama Allah 
dan dapat memanfa'atkan apa yang aku diutus dengannya, dia mempelajarinya dan 
mengajarkannya, dan juga perumpamaan orang yang tidak dapat mengangkat derajat dan 
tidak menerima hidayah Allah dengan apa yang aku diutus dengannya". Berkata Abu 
Abdullah; Ishaq berkata: "Dan diantara jenis tanah itu ada yang berbentuk lembah yang 
dapat menampung air hingga penuh dan diantaranya ada padang Sahara yang datar". 



Bab: Diangkatnya ilmu dan munculnya kebodohan 




78. Telah menceritakan kepada kami 'Imran bin Maisarah berkata, telah menceritakan 
kepada kami Abdul Warits dari Abu At Tayyah dari Anas bin Malik berkata, telah bersabda 
Rasul shallallahu 'alaihi wasallam: "Sesungguhnya diantara tanda-tanda kiamat adalah 
diangkatnya ilmu dan merebaknya kebodohan dan diminumnya khamer serta praktek 
perzinahan secara terang-terangan". 
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79. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Yahya dari Syu'bah dari Qotadah dari Anas bin Malik berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Sesungguhnya diantara tanda-tanda kiamat adalah sedikitnya ilmu dan 
merebaknya kebodohan, perzinahan secara terang-terangan, jumlah perempuan yang lebih 
banyak dan sedikitnya laki-laki, sampai-sampai (perbandingannya) lima puluh perempuan 
sama dengan hanya satu orang laki-laki. 


Bab: Keutamaan ilmu 




80. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin 'Ufair berkata, Telah menceritakan kepadaku 
Al Laits berkata, Telah menceritakan kepadaku 'Uqail dari Ibnu Syihab dari Hamzah bin 
Abdullah bin Umar bahwa Ibnu Umar berkata: aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Ketika aku tidur, aku bermimpi diberi segelas susu lalu aku 
meminumnya hingga aku melihat pemandangan yang bagus keluar dari kuku-kukuku, 
kemudian aku berikan sisanya kepada sahabat muliaku Umar bin Al Khaththab". Orang- 
orang bertanya: "Apa ta'wilnya wahai Rasulullah?" Beliau menjawab: "Ilmu". 



Bab: Menberikan fatwa ketika sedang menunggang kendaraan.. 
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81. Telah menceritakan kepada kami Isma'il berkata, Telah menceritakan kepadaku Malik 
dari Ibnu Syihab dari 'Isa bin Thalhah bin Ubaidillah dari Abdullah bin 'Amru bin Al 'Ash; 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berdiri di Mina pada haji wada' memberi 
kesempatan kepada manusia untuk bertanya kepada beliau. Lalu datanglah seseorang dan 
berkata: "Aku tidak menyadari, ternyata saat aku mencukur rambut aku belum 
menyembelih." Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sembelihlah, tidak apa- 
apa" Kemudian datang orang lain dan berkata: "Aku tidak menyadari, ternyata ketika 
berkurban aku belum melempar (jumrah) ". Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"lemparlah dan tidak apa-apa". Dan tidaklah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ditanya 
tentang sesuatu perkara sebelum dan sesudahnya kecuali beliau menjawab: "Lakukanlah 
dan tidak apa-apa". 


Bab: Menjawab fatwa dengan isyarat tangan atau anggukan kepala 








82. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il berkata, Telah menceritakan kepada 
kami Wuhaib berkata, telah menceritakan kepada kami Ayyub dari 'Ikrimah dari Ibnu 'Abbas; 
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ditanya seseorang tentang haji yang dilakukannya, 
orang itu bertanya: "Aku menyembelih hewan sebelum aku melempar jumrah". Beliau 
memberi isyarat dengan tangannya, yang maksudnya "tidak apa-apa"."Dan aku mencukur 
sebelum menyembelih". Beliau memberi isyarat dengan tangannya yang maksudnya "tidak 
apa-apa". 





83. Telah menceritakan kepada kami Al Makki bin Ibrahim berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Hanzhalah bin Abu Sufyan dari Salim berkata; aku mendengar Abu Hurairah 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "llmu akan diangkat dan akan 
tersebar kebodohan dan fitnah merajalela serta banyak timbul kekacauan". Ditanyakan 
kepada Beliau shallallahu 'alaihi wasallam: "Wahai Rasulullah, apa yang dimaksud dengan 
kekacauan?" Maka Rasul shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Begini". Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam memberi isyarat dengan tangannya lalu memiringkannya. Seakan yang 
dimaksudnya adalah pembunuhan. 


3l < 3»VSlI\ 

£&1^5j. 


84. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il berkata, Telah menceritakan kepada 
kami Wuhaib berkata, Telah menceritakan kepada kami Hisyam dari Fatimah dari Asma' 
berkata: Aku menemui Aisyah saat dia sedang shalat. Setelah itu aku tanyakan kepadanya: 
"Apa yang sedang dilakukan orang-orang?" Aisyah memberi isyarat ke langit. Ternyata 
orang-orang sedang melaksanakan shalat (gerhana matahari). Maka Aisyah berkata: "Maha 
suci Allah". Aku tanyakan lagi: "Satu tanda saja?" Lalu dia memberi isyarat dengan 
kepalanya, maksudnya mengangguk tanda mengiyakan. Maka akupun ikut shalat namun 
timbul perasaan yang membingungkanku, hingga aku siram kepalaku dengan air. Dalam 
khutbahnya, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memuji Allah dan mensucikan-Nya, lalu 
bersabda: "Tidak ada sesuatu yang belum diperlihatkan kepadaku, kecuali aku sudah 
melihatnya dari tempatku ini hingga surga dan neraka, lalu diwahyukan kepadaku: bahwa 
kalian akan terkena fitnah dalam kubur kalian seperti -atau hampir berupa- fitnah -yang aku 
sendiri tidak tahu apa yang diucapkan Asma' diantaranya adalah fitnah Al Masihud dajjal-; 
"akan ditanyakan kepada seseorang (didalam kuburnya); "Apa yang kamu ketahui tentang 
laki-laki ini?" Adapun orang beriman atau orang yang yakin, -Asma' kurang pasti mana yang 
dimaksud diantara keduanya- akan menjawab: 'Dia adalah Muhammad Rasulullah telah 
datang kepada kami membawa penjelasan dan petunjuk. Maka kami sambut dan kami ikuti. 
Dia adalah Muhammad, ' diucapkannya tiga kali. Maka kepada orang itu dikatakan: 'Tidurlah 
dengan tenang, sungguh kami telah mengetahui bahwa kamu adalah orang yang yakin'. 
Adapun orang Munafiq atau orang yang ragu, -Asma' kurang pasti mana yang dimaksud 



diantara keduanya-, akan menjawab; "aku tidak tahu siapa dia, aku mendengar manusia 
membicarakan sesuatu maka akupun mengatakannya". 


Bab: Anjuran Nabi Shallallahu 'alaihi wa salam kepada utusan 'Abdul Qais untuk 
menjaga iman 
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85. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar berkata, telah menceritakan 
kepada kami Ghundar berkata, telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Abu Jamrah 
berkata aku pernah menjadi penerjemah antara Ibnu 'Abbas dan orang-orang, katanya; 
bahwasanya telah datang rombongan utusan Abdul Qais menemui Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Utusan siapakah ini atau kaum 
manakah ini?" Utusan itu menjawab: "Rabi'ah". Lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
berkata: "Selamat datang kaum atau para utusan dengan sukarela dan tanpa menyesal". 
Para utusan berkata: "Wahai Rasulullah kami datang dari perjalanan yang jauh sementara 
diantara kampung kami dan engkau ada kampung kaum kafir (suku) Mudlor, dan kami tidak 
sanggup untuk mendatangi engkau kecuali di bulan suci. Ajarkanlah kami dengan satu 
perintah yang jelas, yang dapat kami amalkan dan kami ajarkan kepada orang-orang di 
kampung kami dan dengan begitu kami dapat masuk surga." Lalu mereka bertanya kepada 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tentang minuman. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
memerintahkan mereka dengan empat hal dan melarang dari empat hal, memerintahkan 
mereka untuk beriman kepada Allah satu-satunya, beliau berkata: "Tahukah kalian apa arti 
beriman kepada Allah satu-satunya?" Mereka menjawab: "Allah dan Rasul-Nya yang lebih 
mengetahui." Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menjelaskan: "Persaksian tidak ada ilah yang 
berhak disembah kecuali Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah, menegakkan 
shalat, menunaikan zakat, berpuasa di bulan Ramadlan dan kalian mengeluarkan seperlima 
dari harta rampasan perang". Dan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melarang mereka dari 
empat perkara, yaitu dari meminum dari dari al hantam, ad Dubbaa' dan al Muzaffaat. 
Syu'bah menerangkan; terkadang beliau menyebutkan an naqir dan terkadang muqoyyir 
(bukan naqir). Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "jagalah semuanya dan 
beritahukanlah kepada orang-orang di kampung kalian". 



Bab: Bepergian untuk mencari jawaban tentang masalah yang terjadi 
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86. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Muqotil Abu Al Hasan berkata, telah 
mengabarkan kepada kami Abdullah berkata, telah mengabarkan kepada kami Umar bin 
Sa'id bin Abu Husain berkata, telah menceritakan kepadaku Abdullah bin Abu Mulaikah dari 
'Uqbah bin Al Harits; bahwasanya dia menikahi seorang perempuan putri Ibnu lhab bin 'Aziz. 
Lalu datanglah seorang perempuan dan berkata: "Aku pernah menyusui 'Uqbah dan wanita 
yang dinikahinya itu". Maka 'Uqbah berkata kepada perempuan itu: "Aku tidak tahu kalau 
kamu pernah menyusuiku dan kamu tidak memberitahu aku." Maka 'Uqbah mengendarai 
kendaraannya menemui Rasul shallallahu 'alaihi wasallam di Madinah dan menyampaikan 
masalahnya. Maka Rasul shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "harus bagaimana lagi, 
sedangkan dia sudah mengatakannya". Maka 'Uqbah menceraikannya dan menikah dengan 
wanita yang lain. 


Bab: Bergantian dalam mencari ilmu 






87. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Az Zuhri. Menurut jalur yang lainnya; Abu Abdullah berkata; dan berkata Ibnu Wahb; 
telah mengabarkan kepada kami Yunus dari Ibnu Syihab dari 'Ubaidullah bin Abdullah bin 
Abu Tsaur dari Abdullah bin 'Abbas dari Umar berkata: Aku dan tetanggaku dari Anshar 
berada di desa Banu Umayyah bin Zaid dia termasuk orang kepercayaan di Madinah, kami 



saling bergantian menimba ilmu dari Rasul shallallahu 'alaihi wasallam, sehari aku yang 
menemui Beliau shallallahu 'alaihi wasallam dan hari lain dia yang menemui Beliau 
shallallahu 'alaihi wasallam, Jika giliranku tiba, aku menanyakan seputar wahyu yang turun 
hari itu dan perkara lainnya. Dan jika giliran tetanggaku tiba, ia pun melakukan hal yang 
sama. Ketika hari giliran tetanggaku tiba, dia datang kepadaku dengan mengetuk pintuku 
dengan sangat keras, seraya berkata: "Apakah dia ada disana?" Maka aku kaget dan keluar 
menemuinya. Dia berkata: "Telah terjadi persoalan yang gawatl". Umar berkata: "Aku pergi 
menemui Hafshah, dan ternyata dia sedang menangis, aku bertanya kepadanya: "Apakah 
Rasul shallallahu 'alaihi wasallam menceraikanmu?" Hafshah menjawab: "Aku tidak tahu". 
Maka aku menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, sambil berdiri aku tanyakan: "Apakah 
engkau menceraikan istri-istri engkau?" Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Tidak". 
Maka aku ucapkan: "Allah Maha Besar". 

Bab: Marah ketika memberi nasehat dan mengajar jika nelihat sesuatu yang dibenci 
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88. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Katsir berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Sufyan dari Ibnu Abu Khalid dari Qais bin Abu Hazim dari Abu Al Mas'ud Al 
Anshari berkata, seorang sahabat bertanya: "Wahai Rasulullah, aku hampir tidak sanggup 
shalat yang dipimpin seseorang dengan bacaannya yang panjang." Maka aku belum pernah 
melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memberi peringatan dengan lebih marah dari yang 
disampaikannya hari itu seraya bersabda: "Wahai manusia, kalian membuat orang lari 
menjauh. Maka barangsiapa shalat mengimami orang-orang ringankanlah. Karena diantara 
mereka ada orang sakit, orang lemah dan orang yang punya keperluan". 
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89. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad berkata, Telah menceritakan 
kepada kami Abdul Malik bin 'Amru Al 'Aqadi berkata, Telah menceritakan kepada kami 
Sulaiman bin Bilal Al Madini dari Rabi'ah bin Abu Abdurrahman dari Yazid mantan budak Al 



Munba'its, dari Zaid bin Khalid Al Juhani bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ditanya oleh 
seseorang tentang barang temuan, maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Kenalilah tali pengikatnya, atau Beliau berkata; kantong dan tutupnya, kemudian umumkan 
selama satu tahun, setelah itu pergunakanlah. Jika datang pemiliknya maka berikanlah 
kepadanya". Orang itu bertanya: "Bagaimana dengan orang yang menemukan unta?" Maka 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam marah hingga nampak merah mukanya, lalu berkata: "apa 
urusanmu dengan unta itu, sedang dia selalu membawa air di perutnya, bersepatu sehingga 
dapat hilir mudik mencari minum dan makan rerumputan, maka biarkanlah dia hingga 
pemiliknya datang mengambilnya". Orang itu bertanya lagi tentang menemukan kambing, 
maka Beliau menjawab: "Itu untuk kamu atau saudaramu atau serigala". 
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90. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al 'Ala' berkata, Telah menceritakan 
kepada kami Abu Usamah dari Buraid dari Abu Burdah dari Abu Musa berkata; Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah ditanya tentang sesuatu yang Beliau tidak suka, ketika 
terus ditanya, Beliau marah lalu berkata kepada orang-orang: "Bertanyalah kepadaku sesuka 
kalian". Maka seseorang bertanya: "Siapakah bapakku?" Beliau shallallahu 'alaihi wasallam 
menjawab: "Bapakmu adalah Hudzafah". Yang lain bertanya: "Siapakah bapakku wahai 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam?: "Bapakmu Salim, sahaya Syaibah" Ketika Umar 
melihat apa yang ada pada wajah Beliau, dia berkata: "Wahai Rasulullah, kami bertaubat 
kepada Allah 'azza wajalla". 


Bab: Mencari berkah dengan bersimpuh kepada imam atau ahli hadits 




91. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Syu'aib dari Az Zuhri berkata, telah mengabarkan kepadaku Anas bin Malik bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam keluar, lalu Abdullah bin Hudzafah menghadap 
kepadanya dan berkata: "Siapakah bapakku?" Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: 
"Bapakmu Hudzaafah". Ketika semakin banyak pertanyaan, Nabi bersabda: "Bertanyalah 
kalian kepadaku?" Maka Umar turun berlutut seraya berkata: "Kami ridla Allah sebagai Rabb 
kami, Islam sebagai agama kami dan Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam sebagai Nabi 
Kami." Maka Abdullah bin Hudzafah terdiam. 



Bab: Mengulang hadits sampai tiga kali agar dapat difahami 
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92. Telah menceritakan kepada kami Abdah berkata, Telah menceritakan kepada kami 
Abdushshamad berkata, Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Al Mutsanna 
berkata; Tsumamah bin Abdullah telah menceritakan kepada kami dari Anas dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam apabila memberi salam, 
diucapkannya tiga kali dan bila berbicara dengan satu kalimat diulangnya tiga kali. 






93. Telah menceritakan kepada kami 'Abdah bin Abdullah Ash Shafar Telah menceritakan 
kepada kami Abdushshamad berkata, Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Al 
Mutsanna berkata; Tsumamah bin Abdullah telah menceritakan kepada kami dari Anas dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bila berbicara 
diulangnya tiga kali hingga dapat dipahami dan bila mendatangi kaum, Beliau memberi 
salam tiga kali. 
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94. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, Telah menceritakan kepada kami 
Abu 'Awanah dari Abu Bisyir dari Yusuf bin Mahak dari Abdullah bin 'Amru berkata, Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah tertinggal dari kami dalam suatu perjalanan yang kami 
lakukan, hingga Beliau mendapatkan kami sementara waktu shalat sudah hampir habis, 
maka kami berwudlu' dengan hanya mengusap kaki kami. Maka Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam berseru dengan suara yang keras: "celakalah bagi tumit-tumit yang tidak basah 
akan masuk neraka." Diserukannya hingga dua atau tiga kali. 


Bab: Mengajarkan ilmu kepada hamba sahaya dan keluarganya 







95. Telah mengabarkan kepada kami Muhammad Ibnu Salam, Telah menceritakan kepada 
kami Al Muharibi berkata, Telah menceritakan kepada kami Shalih bin Al Hayyan berkata, 
telah berkata 'Amir Asy Sya'bi; telah menceritakan kepadaku Abu Burdah dari bapaknya 
berkata, telah bersabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam: "Ada tiga orang yang akan 
mendapat pahala dua kali; seseorang dari Ahlul Kitab yang beriman kepada Nabinya dan 
beriman kepada Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam, dan seorang hamba sahaya yang 
menunaikan hak Allah dan hak tuannya. Dan seseorang yang memiliki hamba sahaya wanita 
lalu dia memperlakukannya dengan baik, mendidiknya dengan baik, dan mengajarkan 
kepadanya dengan sebaik-baik pengajaran, kemudian membebaskannya dan menikahinya, 
maka baginya dua pahala". Berkata 'Amir: "Aku berikan permasalahan ini kepadamu tanpa 
imbalan, dan sungguh telah ditempuh untuk memperolehnya dengan menuju Madinah". 


Bab: Pemimpin memberikan nasehat dan pengajaran kepada kaum wanita 




96. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb berkata, Telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah dari Ayyub berkata; aku mendengar 'Atho' berkata; aku mendengar Ibnu 
'Abbas berkata: aku menyaksikan bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam -sedang menurut 
'Atho', dia berkata; aku menyaksikan Ibnu 'Abbas berkata; - bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam keluar bersama Bilal, -dan dia mengira bahwa dia tidak mendengar, - maka Nabi 
memberi pelajaran kepada para wanita dan memerintahkan untuk bersedekah, maka 
seorang wanita memberikan anting dan cincin emasnya, dan Bilal memasukkannya ke saku 
bajunya. Berkata Abu Abdullah; dan Isma'il berkata; dari Ayyub dari 'Atho', dan dia berkata; 
dari Ibnu 'Abbas bahwa ia bersaksi terhadap Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 


Bab: Antusias untuk mencari hadits 
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97. Telah menceritakan kepada kami Abdul 'Aziz bin Abdullah berkata, telah menceritakan 
kepadaku Sulaiman dari 'Amru bin Abu 'Amru dari Sa'id Al Maqburi dari Abu Hurairah, 
bahwa dia berkata: ditanyakan (kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam: "Wahai 
Rasulullah siapakah orang yang paling berbahagia dengan syafa'atmu pada hari kiamat?" 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Aku telah menduga wahai Abu Hurairah, 
bahwa tidak ada orang yang mendahuluimu dalam menanyakan masalah ini, karena aku lihat 
betapa perhatian dirimu terhadap hadits. Orang yang paling berbahagia dengan syafa'atku 
pada hari kiamat adalah orang yang mengucapkan Laa ilaaha illallah dengan ikhlas dari 
hatinya atau jiwanya". 


Bab: Cara dicabutnya ilmu 
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98. Telah menceritakan kepada kami Isma'il bin Abu Uwais berkata, telah menceritakan 
kepadaku Malik dari Hisyam bin 'Urwah dari bapaknya dari Abdullah bin 'Amru bin Al 'Ash 
berkata; aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya 
Allah tidaklah mencabut ilmu sekaligus mencabutnya dari hamba, akan tetapi Allah 
mencabut ilmu dengan cara mewafatkan para ulama hingga bila sudah tidak tersisa ulama 
maka manusia akan mengangkat pemimpin dari kalangan orang-orang bodoh, ketika mereka 
ditanya mereka berfatwa tanpa ilmu, mereka sesat dan menyesatkan". Berkata Al Firabri 
Telah menceritakan kepada kami 'Abbas berkata, Telah menceritakan kepada kami Qutaibah 
Telah menceritakan kepada kami Jarir dari Hisyam seperti ini juga. 


Bab: Perlukan menetapkan hari tertentu untuk megajarkan ilmu kepada kaum 
wanita?. 
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99. Telah menceritakan kepada kami Adam berkata, Telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah berkata, telah menceritakan kepadaKu Ibnu Al Ashbahani berkata; aku mendengar 
Abu Shalih Dzakwan menceritakan dari Abu Sa'id Al Khudri; kaum wanita berkata kepada 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: "kaum lelaki telah mengalahkan kami untuk bertemu 
dengan engkau, maka berilah kami satu hari untuk bermajelis dengan diri tuan" Maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam berjanji kepada mereka satu untuk bertemu mereka, lalu Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam memberi pelajaran dan memerintahkan kepada mereka, diantara 
yang disampaikannya adalah: "Tidak seorangpun dari kalian yang didahului oleh tiga orang 
dari anaknya kecuali akan menjadi tabir bagi dirinya dari neraka". Berkata seseorang: 
"bagaimana kalau dua orang?" Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Juga dua". Telah 
menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar berkata, Telah menceritakan kepada 
kami Ghundar berkata, Telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Abdurrahman Al 
Ashbahani dari Dzakwan dari Abu Sa'id Al Khudri dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Dan 
dengan sanad seperti ini dari Abdurrahman Al Ashbahani berkata; aku mendengar Abu Hazm 
dari Abu Hurairah berkata: "Tiga orang yang belum baligh". 


Bab: Siapa yang mendengar sesuatu namun belum dipahaminya hendaklah dia 
kembali (mendengarkannya) sampai mengerti 
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100. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Abu Maryam berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Nafi' bin Umar berkata, telah menceritakan kepadaku Ibnu Abu Mulaikah 
bahwa Aisyah istri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tidaklah mendengar sesuatu yang tidak 
dia mengerti kecuali menanyakannya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sampai dia 
mengerti, dan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah bersabda: "Siapa yang dihisab berarti 
dia disiksa" Aisyah berkata: maka aku bertanya kepada Nabi: "Bukankah Allah Ta'ala 
berfirman: "Kelak dia akan dihisab dengan hisab yang ringan" Aisyah berkata: Maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya yang dimaksud itu adalah pemaparan 
(amalan). Akan tetapi barangsiapa yang didebat hisabnya pasti celaka". 



Bab: Orang yang hadir hendaklah menyampaikan ilmu yang didengarnya kepada 
yang tidak hadir 


u1v^<*xi^^^1Vil3Vs^3^3V5U^ 


101. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata,, telah menceritakan 
kepada saya Al Laits berkata, telah menceritakan kepada saya Sa'id dia adalah anaknya Abu 
Sa'id dari Abu Syuraih bahwa dia berkata kepada 'Amru bin Sa'id saat dia mengutus 
rombongan ke Makkah, "Wahai amir, izinkan aku menyampaikan satu persoalan yang 
pernah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sampaikan dalam khutbahnya saat pembebasan 
Makkah. Kedua telingaku mendengar, hatiku merasakannya dan kedua mataku melihat, 
beliau memuji Allah dan mensucikan Allah seraya bersabda: 'Sesungguhnya Makkah, Allah 
telah mensucikannya dan orang-orang (Musyrikin Makkah) tidak mensucikannya. Maka tidak 
halal bagi setiap orang yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir menumpahkan darah di 
dalamnya, dan tidak boleh mencabut pepohonan di dalamnya. Jika seseorang minta 
keringanan karena peperangan yang pernah dilakukan oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam di dalamnya maka katakanlah 'sesungguhnya Allah Ta'ala telah mengizinkan Rasul- 
Nya dan tidak mengizinkan kepada kalian.' Sesungguhnya Allah Ta'ala telah mengizinkanku 
pada satu saat pada siang hari kemudian dikembalikan kesuciannya hari ini sebagaimana 
disucikannya sebelumnya. Maka hendaklah yang hadir menyampaikan kepada yang tidak 
hadir." Maka dikatakan kepada Abu Syuraij, "Apa yang dikatakan 'Amru?" Dia berkata, "Aku 
lebih mengetahui daripadamu wahai Abu Syuraij: "Beliau tidak akan melindungi orang yang 
bermaksiat, orang yang menumpahkan darah dan orang yang mencuri." 
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102. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin 'Abdul Wahhab berkata, telah 
menceritakan kepada kami Hammad dari Ayyub dari Muhammad dari Ibnu Abu Bakrah dari 
Abu Bakrah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menyebutkan: "Sesungguhnya darah kalian, 
harta kalian, Muhammad berkata; menurutku beliau mengatakan, "dan kehormatan kalian 
adalah haram atas kalian sebagaimana haramnya hari kalian ini di bulan kalian ini. Hendaklah 
yang hadir menyampaikan kepada yang tidak hadir." Dan Muhammad berkata, "Benarlah 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam seperti apa yang disabdakannya, 'Bukankah aku telah 
menyampaikannya? ' beliau ulangi hingga dua kali. 

Bab: Dosa orang yang berdusta atas nama Nabi Shallallahu 'alaihi wa salam 




103. Telah menceritakan kepada kami 'Ali bin Al Ja'd berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Syu'bah berkata, telah mengabarkan kepadaku Manshur berkata, aku mendengar Rib'i 
bin Jirasy berkata, aku mendengar 'Ali berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Janganlah kalian berdusta terhadapku (atas namaku), karena barangsiapa berduasta 
terhadapku dia akan masuk neraka." 


& 









104. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid berkata, telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah dari Jami' bin Syaddad dari 'Amir bin 'Abdullah bin Az Zubair dari Bapaknya 
berkata, "Aku berkata kepada Az Zubair, "Aku belum pernah mendengar kamu 
membicarakan sesuatu dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sebagaimana orang-orang 
lain membicarakannya?" Az Zubair menjawab, "Aku tidak pernah berpisah dengan beliau, 
aku mendengar beliau mengatakan: "Barangsiapa berdusta terhadapku maka hendaklah ia 
persiapkan tempat duduknya di neraka." 




105. Telah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar berkata, telah menceritakan kepada kami 
'Abdul Warits dari 'Abdul 'Aziz berkata. Anas berkata, "Beliau melarangku untuk banyak 
menceritakan hadits kepada kalian karena Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Barangsiapa sengaja berdusta terhadapku (atas namaku), maka hendaklah ia persiapkan 
tempat duduknya di neraka." 
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106. Telah menceritakan kepada kami Makki bin Ibrahim berkata, telah menceritakan 
kepada kami Yazid bin Abu 'Ubaid dari Salamah berkata, "Aku mendengar Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa berkata tentangku yang tidak pernah aku katakan, 
maka hendaklah ia persiapkan tempat duduknya di neraka." 




107. Telah menceritakan kepada kami Musa telah menceritakan kepada kami Abu 'Awanah 
dari Abu Hushain dari Abu Shalih dari Abu Hurairah ia berkata, "Aku mendengar Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Berikanlah nama dengan namaku dan jangan dengan 
julukanku. Karena barangsiapa melihatku dalam mimpinya sungguh dia benar-benar telah 
melihatku, karena setan tidak sanggup menyerupai bentukku. Dan barangsiapa berdusta 
terhadapku, maka hendaklah ia persiapkan tempat duduknya dalam neraka." 


Bab: Penulisan ilmu 




108. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Salam berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Waki' dari Sufyan dari Mutharrif dari Asy Sya'bi dari Abu Juhaifah berkata, "Aku 
bertanya kepada 'AN bin Abu Thalib, "Apakah kalian memiliki kitab?" ia menjawab, "Tidak, 
kecuali Kitabullah atau pemahaman yang diberikan kepada seorang Muslim, atau apa yang 
ada pada lembaran ini." Aku katakan, "Apa yang ada dalam lembaran ini?" Dia menjawab, 
"Tebusan, membebaskan tawanan, dan jangan sampai seorang Muslim dibunuh demi 
membela seorang kafir." 


/ ^ ^ ^ 
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109. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim Al Fadll bin Dukain berkata, telah 
menceritakan kepada kami Syaiban dari Yahya dari Abu Salamah dari Abu Hurairah, bahwa 
suku Khaza'ah telah membunuh seorang laki-laki dari Bani Laits saat hari pembesan Makkah, 
sebagai balasan terbunuhnya seorang laki-laki dari mereka (suku Laits). Peristiwa itu lalu 
disampaikan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau lalu naik kendaraannya dan 
berkhutbah: "Sesungguhnya Allah telah membebaskan Makkah dari pembunuhan, atau 
pasukan gajah." Abu Ubaidullah berkata, "Demikian Abu Nu'aim menyebutkannya, mereka 
ragu antara 'pembunuhan' dan 'gajah'. Sedangkan yang lian berkata, "Gajah. Lalu Allah 
memenangkan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan kaum Mukminin atas mereka. 
Beliau bersabda: "Ketahuilah tanah Makkah tidaklah halal bagi seorangpun baik sebelumku 
atau sesudahku, ketahuilah bahwa sesungguhnya ia pernah menjadi halal buatku sesaat di 
suatu hari. Ketahuilah, dan pada saat ini ia telah menjadi haram; durinya tidak boleh 
dipotong, pohonnya tidak boleh ditebang, barang temuannya tidak boleh diambil kecuali 
untuk diumumkan dan dicari pemiliknya. Maka barangsiapa dibunuh, dia akan mendapatkan 
satu dari dua kebaikan; meminta tebusan atau meminta balasan dari keluarga korban." Lalu 
datang seorang penduduk Yaman dan berkata, "Wahai Rasulullah, tuliskanlah buatku?" 
beliau lalu bersabda: "Tuliskanlah untuk Abu fulan." Seorang laki-laki Quraisy lalu berkata, 
"Kecuali pohon Idzhir wahai Rasulullah, karena pohon itu kami gunakan di rumah kami dan 
di kuburan kami." Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kecuali pohon Idzhir, 
kecuali pohon Idzhir." Lalu dikatakan kepada Abu Abdullah, "Apa yang dituliskan untuknya?" 
la menjawab, "Khutbah tadi." 


**/ * / y ' 


110. Telah menceritakan kepada kami 'AN bin 'Abdullah berkata, telah menceritakan kepada 
kami Sufyan berkata, telah menceritakan kepada kami 'Amru berkata, telah mengabarkan 
kepadaku Wahhab bin Munabbih dari saudaranya berkata, aku mendengar Abu Hurairah 
berkata, "Tidaklah ada seorangpun dari sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam yang lebih 
banyak haditsnya dibandingkan aku, kecuali 'Abdullah bin 'Amru. Sebab ia bisa menulis 
sedang saya tidak." Ma'mar juga meriwayatkan dari Hammam dari Abu Hurairah." 
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111. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sulaiman berkata, telah menceritakan 
kepadaku Ibnu Wahhab berkata, telah mengabarkan kepadaku Yunus dari Ibnu Syihab dari 
'Ubaidullah bin 'Abdullah dari Ibnu 'Abbas berkata, "Ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bertambah parah sakitnya, beliau bersabda: "Berikan aku surat biar aku tuliskan sesuatu 
untuk kalian sehingga kalian tidak akan sesat setelahku." Umar berkata, "Sesungguhnya Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam semakin berat sakitnya dan di sisi kami ada Kitabullah, yang 
cukup buat kami. Kemudian orang-orang berselisih dan timbul suara gaduh, maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Pergilah kalian menjauh dariku, tidak pantas terjadi 
perdebatan di hadapanku." Maka Ibnu 'Abbas keluar seraya berkata, "Ini adalah musibah, 
dan sungguh segala musibah tidak boleh terjadi di hadapan Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam dan Al Qur'an." 


Bab: Menyampaikan ilmu dan pelajaran di malam hari 
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112. Telah menceritakan kepada kami Shadaqah telah mengabarkan kepada kami Ibnu 
'Uyainah dari Ma'mar dari Az Zuhri dari Hind dari Ummu Salamah dan 'Amru. Dan dari Yahya 
bin Sa'id dari Az Zuhri dari Hind dari Ummu Salamah berkata, "Pada suatu malam Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam terbangun lalu bersabda: "Subhaanallah (Maha suci Allah), fitnah 
apakah yang diturunkan pada malam ini? Dan apa yang dibuka dari dua perbendaharaan 
(Ramawi dan Parsi)? Bangunlah wahai orang-orang yang ada di balik dinding (kamar-kamar), 
karena betapa banyak orang hidup menikmati nikmat-nikmat dari Allah di dunia ini namun 
akan telanjang nanti di akhirat (tidak mendapatkan kebaikan)." 


Bab: Membicarakan ilmu sebelum tidur 







113. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin 'Ufair berkata, telah menceritakan kepada 
saya Al Laits berkata, telah menceritakan kepadaku 'Abdurrahman bin Khalid bin Musafir 
dari Ibnu Syihab dari Salim dan Abu Bakar bin Sulaiman bin Abu Hatsmah bahwa 'Abdullah 
bin 'Umar berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam shalat Isya' bersama kami di akhir 
hayatnya. Setelah selesai memberi salam beliau berdiri dan bersabda: "Tidakkah kalian 
perhatikan malam kalian ini?. Sesungguhnya pada setiap penghujung seratus tahun darinya 
tidak akan tersisa seorangpun dari muka bumi ini." 





114. Telah menceritakan kepada kami Adam berkata, telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah berkata, telah menceritakan kepada kami Al Hakam berkata, aku mendengar Sa'id 
bin Jubair dari Ibnu 'Abbas berkata, "Aku bermalam di rumah bibiku (Maimunah binti Al 
Harits), isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Dan saat itu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersamanya karena memang menjadi gilirannya. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
melaksanakan shalat isya', lalu beliau pulang ke rumahnya dan shalat empat rakaat, 
kemudian tidur dan bangun lagi untuk shalat." Ibnu Abbas berkata, "Beliau lalu tidur seperti 
anak kecil (sebentar-sebentar bangun) -atau kalimat yang semisal itu-, kemudian beliau 
bangun shalat. Kemudian aku bangun dan berdiri si sisi kirinya, beliau lalu menempatkan aku 
di kanannya. Setelah itu beliau shalat lima rakaat, kemudian shalat dua rakaat, kemudian 
tidur hingga aku mendengar dengkurannya, kemudian beliau keluar untuk melaksanakan 
shalat subuh." 


Bab: Menghafal ilmu 
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115. Telah menceritakan kepada kami 'Abdul 'Aziz bin 'Abdullah berkata, telah menceritakan 
kepadaku Malik dari Ibnu Syihab dari Al A'raj dari Abu Hurairah berkata, "Sesungguhnya 
orang-orang mengatakan, "Abu Hurairah adalah yang paling banyak (menyampaikan hadits 
dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam), kalau bukan karena dua ayat dalam Kitabullah 
aku tidak akan menyampaikannya." Lalu dia membaca ayat: '(Sesungguhnya orang-orang 
yang menyembunyikan apa yang telah Kami turunkan berupa penjelasan dan petunjuk) ' 

.hingga akhir ayat.. '(Allah Maha Penyayang) ' (Qs. Al Baqarah: 159-160). Sesungguhnya 

saudara-saudara kita dari kalangan Muhajirin, mereka disibukkan dengan perdagangan di 
pasar-pasar, dan saudara-saudara kita dari kalangan Anshar, mereka disibukkan dengan 
pekerjaan mereka dalam mengurus harta mereka. sementara Abu Hurairah selalu menyertai 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dalam keadaan lapar, ia selalu hadir saat orang-orang 
tidak bosa hadir, dan ia dapat menghafal saat orang-orang tidak bisa menghafalnya." 




116. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Abu Bakr Abu Mush'ab berkata, telah 
menceritakan kepada kami Muhammad bin Ibrahim bin Dinar dari Abu Dzi'b dari Sa'id Al 
Maqburi dari Abu Hurairah berkata "Aku berkata, "Wahai Rasulullah, aku telah mendengar 
dari tuan banyak hadits namun aku lupa. Beliau lalu bersabda: "Hamparkanlah 
selendangmu." Maka aku menghamparkannya, beliau lalu (seolah) menciduk sesuatu 
dengan tangannya, lalu bersabda: "Ambillah." Aku pun mengambilnya, maka sejak itu aku 
tidak pernah lupa lagi." Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Al Mundzir berkata, 
telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu Fudaik dengan redaksi seperti ini, atau dia 
berkata, "Menuangkan ke dalam tangannya." 
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117. Telah menceritakan kepada kami Isma'il berkata, telah menceritakan kepadaku 
saudaraku dari Ibnu Abu Dzi'b dari Sa'id Al Maqburi dari Abu Hurairah berkata, "Aku 
menyimpan ilmu (hadits) dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pada dua wadah. Yang 
satu aku sebarkan dan sampaikan, yang satu lagi sekiranya aku sampaikan maka akan 
terputuslah tenggorakan ini." 






Bab: Diam untuk mendengarkan ulama 




• ^ la » i 


. > 

vaj> k 


118. Telah menceritakan kepada kami Hajjaj berkata, telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah berkata, telah menceritakan kepadaku 'Ali bin Mudrik dari Abu Zur'ah bin 'Amru dari 
Jarir, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepadanya saat beliau diminta untuk 
memberi nasihat kepada orang-orang waktu haji wada' "Janganlah kalian kembali menjadi 
kafir, sehingga kalian saling membunuh satu sama lain." 


Bab: Anjuran untuk seorang alim, bila ditanya tentang siapakah yang lebih 
mengetahui, hendaklah mengembalikan ilmu kepada Allah 






Jlat^b^opJLC-l 

3ls J-o\^ Jbii ^ bl 3bi9^^L£J\ jb j 3^ <3^ 
j» >b } 3ls j^} 





.> > 


i3 (J? ^ Life 

^\ 4^\pjLC-^^(iiA.Lc-^^^lLC- ( jiajiI>\ja ( ^ ^>yJ\^ QG^Aj 3' JpLi A.V. Jl.'IJI 

f js^ ^3liil^3SS^4l5\^\/^^ j\^i\l^ 'js£ 

JlS} _*1>- 

lilklilSli^^ 0^<s.\J\tf^5>H'jL*l L^IUjWils 

lilLSli} ill } (o-iS Ji>fef j 

tasS J&syi} ^1^4 3 \ vj&&\\ vL--^y 0 ^\ \d\ tij^. 


119. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Muhammad berkata, telah 
menceritakan kepada kami Sufyan telah menceritakan kepada kami 'Amru berkata, telah 
mengabarkan kepadaku Sa'id bin Jubair berkata, aku berkata kepada Ibnu 'Abbas, 
"Sesungguhnya Nauf Al Bakali menganggap bahwa Musa bukanlah Musa Bani Isra'il, tapi 
Musa yang lain." Ibnu Abbas lalu berkata, "Musuh Allah itu berdusta, sungguh Ubay bin Ka'b 
telah menceritakan kepada kami dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: "Musa Nabi Allah 
berdiri di hadapan Bani Isra'il memberikan khutbah, lalu dia ditanya: "Siapakah orang yang 
paling pandai?" Musa menjawab: "Aku." Maka Allah Ta'ala mencelanya karena dia tidak 
diberi pengetahuan tentang itu. Lalu Allah Ta'ala memahyukan kepadanya: "Ada seorang 
hamba di antara hamba-Ku yang tinggal di pertemuan antara dua lautan lebih pandai 
darimu." Lalu Musa berkata, "Wahai Rabb, bagaimana aku bisa bertemu dengannya?" Maka 
dikatakan padanya: "Bawalah ikan dalam keranjang, bila nanti kamu kehilangan ikan itu, 
maka itulah petunjuknya." Lalu berangkatlah Musa bersama pelayannya yang bernama 
Yusya' bin Nun, dan keduanya membawa ikan dalam keranjang hingga keduanya sampai 
pada batu besar. Lalu keduanya meletakkan kepalanya di atas batu dan tidur. Kemudian 
keluarlah ikan itu dari keranjang (lalu ikan itu melompat mengambil jalannya ke laut itu) ' 
(Qs. Al Kahfi: 61). Kejadian ini mengherankan Musa dan muridnya, maka keduanya 
melanjutkan sisa malam dan hari perjalannannya. Hingga pada suatu pagi Musa berkata 
kepada pelayannya, '(Bawalah kemari makanan kita, sesungguhnya kita telah merasa lelah 
karena perjalanan kita ini) ' (Qs. Al Kahfi: 62). Musa tidak merasakan kelelahan kecuali 
setelah sampai pada tempat yang dituju sebagaimana diperintahkan. Maka muridnya 
berkata kepadanya: '(Tahukah kamu ketika kita mencari tempat berlindung di batu tadi? 
Sesungguhnya aku lupa menceritakan ikan itu. Dan tidaklah yang melupakan aku ini kecuali 
setan) ' (Qs. Al Kahfi: 63). Musa lalu berkata: '(Itulah tempat yang kita cari. Lalu keduanya 
kembali mengikuti jejak mereka semula) ' (Qs. Al Kahfi: 64). Ketika keduanya sampai di batu 
tersebut, didapatinya ada seorang laki-laki mengenakan pakaian yang lebar, Musa lantas 
memberi salam. Khidlir lalu berkata, "Bagaimana cara salam di tempatmu?" Musa 



menjawab, "Aku adalah Musa." Khidlir balik bertanya, "Musa Bani Isra'il?" Musa menjawab, 
"Benar." Musa kemudian berkata: '(Bolehkah aku mengikutimu supaya kamu mengajarkan 
kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang telah diajarkan kepadamu?) ' Khidlir 
menjawab: "Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak akan sanggup sabar bersama Aku) ' (Qs. Al 
Kahfi: 66-67). Khidlir melanjutkan ucapannya, "Wahai Musa, aku memiliki ilmu dari ilmunya 
Allah yang Dia mangajarkan kepadaku yang kamu tidak tahu, dan kamu juga punya ilmu yang 
diajarkan-Nya yang aku juga tidak tahu." Musa berkata: '(Insya Allah kamu akan mendapati 
aku sebagai orang yang sabar, dan aku tidak akan menentangmu dalam sesuatu urusanpun)' 
(Qs. Al Kahfi: 69). Maka keduanya berjalan kaki di tepi pantai sementara keduanya tidak 
memiliki perahu, lalu melintaslah sebuah perahu kapal. Mereka berbicara agar orang-orang 
yang ada di perahu itu mau membawa keduanya. Karena Khidlir telah dikenali maka mereka 
pun membawa keduanya dengan tanpa bayaran. Kemudian datang burung kecil hinggap di 
sisi perahu mematuk-matuk di air laut untuk minum dengan satu atau dua kali patukan. 
Khidlir lalu berkata, "Wahai Musa, ilmuku dan ilmumu bila dibandingkan dengan ilmu Allah 
tidaklah seberapa kecuali seperti patukan burung ini di air lautan." Kemudian Khidlir sengaja 
mengambil papan perahu lalu merusaknya. Musa pun berkata, "Mereka telah membawa kita 
dengan tanpa bayaran, tapi kenapa kamu merusaknya untuk menenggelamkan 
penumpangnya?" Khidlir berkata: '(Bukankah aku telah berkata, "Sesungguhnya kamu sekali- 
kali tidak akan sabar bersama dengan aku) 1 Musa menjawab: '(Janganlah kamu menghukum 
aku karena kelupaanku dan janganlah kamu membebani aku dengan sesuatu kesulitan 
dalam urusanku) 1 (Qs. Al Kahfi: 72-73). Kejadian pertama ini karena Musa terlupa. Kemudian 
keduanya pergi hingga bertemu dengan anak kecil yang sedang bermain dengan dua 
temannya. Khidlir lalu memegang kepala anak itu, mengangkat dan membantingnya hingga 
mati. Maka Musa pun bertanya: '(Mengapa kamu membunuh jiwa yang bersih, bukan 
karena dia membunuh orang lain?) ' (Qs. Al Kahfi: 74). Khidlir menjawab: '(Bukankah sudah 
kukatakan kepadamu, bahwa sesungguhnya kamu tidak akan dapat sabar bersamaku?) 1 (Qs. 
Al Kahfi: 75). Ibnu 'Uyainah berkata, "Ini adalah sebuah penegasan. '(Maka keduanya 
berjalan hingga tatkala keduanya sampai kepada penduduk suatu negeri, mereka minta 
dijamu kepada penduduk negeri itu, tetapi penduduk negeri itu tidak mau menjamu mereka. 
Kemudian keduanya mendapatkan dalam negeri itu dinding rumah yang hampir roboh. 
Maka Khidlir menegakkan dinding itu) ' (Qs. Al Kahfi: 77). Rasulullah meneruskan ceritanya: 
"Khidlir melakukannya dengan tangannya sendiri. Lalu Musa berkata, '(Jikalau kamu mau, 
niscaya kamu mengambil upah untuk itu. Khidlir menjawab, "Inilah saat perpisahan antara 
aku dan kamu) ' (Qs. Al Kahfi: 77-78). Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Semoga 
Allah merahmati Musa. Kita sangat berharap sekiranya Musa bisa sabar sehingga akan 
banyak cerita yang bisa kita dengar tentang keduanya." 


Bab: Bertanya sambil berdiri kepada seorang alim yang sedang duduk 



120. Telah menceritakan kepada kami 'Utsman berkata, telah menceritakan kepada kami 
Jarir dari Manshur dari Abu Wa'il dari Abu Musa berkata, "Seorang laki-laki datang menemui 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah yang disebut 
dengan perang fi sabilillah (di jalan Allah)? Sebab di antara kami ada yang berperang karena 
marah dan ada yang karena semangat?" Beliau lalu mengangkat kepalanya ke arah orang 
yang bertanya, dan tidaklah beliau angkat kepalanya kecuali karena orang yang bertanya itu 
berdiri. Beliau lalu menjawab: "Barangsiapa berperang untuk meninggikan kalimat Allah, 
maka dia perperang di jalan Allah 'azza wajalla." 

Bab: Bertanya dan memberi fatwa ketika sedang melempar jumrah 
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121. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim berkata, telah menceritakan kepada kami 
Abdul 'Aziz bin Abu Salamah dari Az Zuhri dari 'Isa bin Thalhah dari 'Abdullah bin 'Amru 
berkata, "Aku melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam di sisi jumrah sedang ditanya. 
Seorang laki-laki bertanya, "Wahai Rasulullah, aku menyembelih hewan sebelum aku 
melempar?" Beliau lalu bersabda: "Melemparlah sekarang, dan kau tidak dosa." Kemudian 
datang orang lain dan berkata, "Wahai Rasulullah, aku telah mencukur rambut sebelum aku 
menyembelih?" Beliau menjawab: "Sembelihlah sekarang, tidak kau tidak berdosa." Dan 
tidaklah beliau ditanya tentang sesuatu yang dikerjakan lebih dahulu atau sesuatu yang 
diakhirkan dalam mengerjakannya kecuali menjawab: "Lakukanlah dan tidak dosa." 


Bab: Firman Allah Ta'ala : "Dan tidaklah kalian diberi ilmu kecuali sedidkit..." 




122. Telah menceritakan kepada kami Qais bin Hafsh berkata, telah menceritakan kepada 
kami 'Abdul Wahid berkata, telah menceritakan kepada kami Al A'masy Sulaiman bin Mihran 
dari Ibrahim dari 'Alqamah dari 'Abdullah berkata, "Ketika aku berjalan bersama Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam di sekitar pinggiran Kota Madinah, saat itu beliau membawa 



tongkat dari batang pohon kurma. Beliau lalu melewati sekumpulan orang Yahudi, maka 
sesama mereka saling berkata, "Tanyakanlah kepadanya tentang ruh!" Sebagian yang lain 
berkata, "Janganlah kalian bicara dengannya hingga ia akan mengatakan sesuatu yang kalian 
tidak menyukainya." Lalu sebagian yang lain berkata, "Sungguh, kami benar-benar akan 
bertanya kepadanya." Maka berdirilah seorang laki-laki dari mereka seraya bertanya, "Wahai 
Abul Qasim, ruh itu apa?" Beliau diam. Maka aku pun bergumam, "Sesungguhnya beliau 
sedang menerima wahyu." Ketika orang itu berpaling, beliau pun membaca: '(Dan mereka 
bertanya kepadamu tentang ruh. Katakanlah: "Ruh itu termasuk urusan Rabbku, dan 
tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit) 1 (Qs. Al Israa': 85). Al A'masy berkata, 
"Seperti inilah dalam qira'ah kami." 

Bab: Meninggalkan sebagian ikhtiar karena khawatir sebagian manusia tidak 
memahaminya sehingga melakukan kesalahan yang lebih besar 
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123. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Musa dari Isra'il dari Abu Ishaq dari Al 
Aswad berkata, Ibnu Az Zubair berkata kepadaku, " 'Aisyah banyak merahasiakan (hadits) 
kepadamu. Apa yang pernah dibicarakannya kepadamu tentang Ka'bah?" Aku berkata, 
"Aisyah berkata kepadaku, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata kepadaku: "Wahai 
'Aisyah, kalau bukan karena kaummu masih dekat zaman mereka, Az Zubair menyebutkan, 
"Dengan kekufuran, maka Ka'bah akan aku rubah, lalu aku buat dua pintu untuk orang-orang 
masuk dan satu untuk mereka keluar." Di kemudian hari hal ini dilaksanakan oleh Ibnu 
Zubair." 


Bab: Mengkhususkan sebagian iilmu kepada sebagian orang karena khawatir yag 
lainnya tidak dapat memahami 




124. Dan Ali berkata, "Berbicaralah dengan manusia sesuai dengan kadar pemahaman 
mereka, apakah kalian ingin jika Allah dan rasul-Nya didustakan?" Telah menceritakan 
kepada kami 'Ubaidullah bin Musa dari Ma 'ruf bin Kharrabudz dari Abu Ath Thufail dari 'Ali 
seperti itu." 









125. Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Ibrahim berkata, telah menceritakan kepada 
kami Mu'adz bin Hisyam berkata, telah menceritakan kepadaku Bapakku dari Qatadah 
berkata, telah menceritakan kepada kami Anas bin Malik bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam menunggang kendaraan sementara Mu'adz membonceng di belakangnya. Beliau 
lalu bersabda: "Wahai Mu'adz bin Jabal!" Mu'adz menjawab, "Wahai Rasulullah, aku penuhi 
panggilanmu." Beliau memanggil kembali: "Wahai Mu'adz!" Mu'adz menjawab, "Wahai 
Rasulullah, aku penuhi panggilanmu." Hal itu hingga terulang tiga kali, beliau lantas 
bersabda: "Tidaklah seseorang bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain 
Allah, dan Muhammad adalah Rasulullah, tulus dari dalam hatinya, kecuali Allah akan 
mengharamkan baginya neraka." Mu'adz lalu bertanya, "Apakah boleh aku memberitahukan 
hal itu kepada orang, sehingga mereka bergembira dengannya?" Beliau menjawab: "Nanti 
mereka jadi malas (untuk beramal)." Mu'adz lalu menyampaikan hadits itu ketika dirinya 
akan meninggal karena takut dari dosa." 




126. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Mu'tamir berkata, aku mendengar Bapakku berkata, aku mendengar Anas bin Malik berkata, 
"Disebutkan kepadaku bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah bersabda kepada 
Mu'adz bin Jabal: "Barangsiapa berjumpa Allah dengan tidak menyekutukan-Nya dengan 
sesuatu apapun, maka dia akan masuk surga." Mu'adz bertanya, "Bolehkan jika itu aku 
sampaikan kepada manusia?" Beliau menjawab: "Jangan, karena aku khawatir mereka akan 
jadi malas (untuk beramal)." 


Bab: Malu dalam (menuntut) ilmu 





127. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Salam berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Abu Mu'awiyah berkata, telah menceritakan kepada kami Hisyam bin 'Urwah 
dari Bapaknya dari Zainab puteri Ummu Salamah, dari Ummu Salamah ia berkata, "Ummu 
Sulaim datang menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan berkata, "Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya Allah tidak malu dalam perkara yang hak. Apakah bagi wanita 
wajib mandi jika ia bermimpi?" Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Ya, jika dia 
melihat air." Ummu Salamah lalu menutupi wajahnya seraya bertanya, "Wahai Rasulullah, 
apakah seorang wanita itu bermimpi?" Beliau menjawab: "Ya. Celaka kamu. (jika tidak) 
Lantas dari mana datangnya kemiripan seorang anak itu?" 




128. Telah menceritakan kepada kami Isma'il berkata, telah menceritakan kepadaku Malik 
dari 'Abdullah bin Dinar dari 'Abdullah bin 'Umar, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Sesungguhnya di antara pohon-pohon ada satu pohon yang tidak jatuh 
daunnya, dan itu adalah perumpamaan bagi seorang Muslim. Ceritakan kepadaku pohon 
apakah itu?" Maka orang-orang menganggapnya sebagai pohon-pohon yang ada di lembah, 
sedangkan menurut perkiraanku bahwa itu adalah pohon kurma." 'Abdullah berkata, "Tetapi 
aku malu (untuk mengungkapkannya). Lalu orang-orang berkata, "Wahai Rasulullah, 
beritahukan kami pohon apakah itu?" Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun 
menjawab: "Dia adalah pohon kurma." 'Abdullah berkata, "Kemudian aku ceritakan hal itu 
kepada bapakku, Maka bapakku berkata, "Aku lebih suka bila engkau ungkapkan saat itu dari 
pada aku memiliki begini dan begini." 


Bab: Orang yang malu bertanya lalu menyuruh orang lain untuk bertanya 
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129. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
'Abdullah bin Daud dari Al A'masy dari Mundzir Ats Tsauri dari Muhammad Al Hanafiyah dari 
'AM bin Abu Thalib berkata, "Aku adalah seorang laki-laki yang mudah mengeluarkan madzi, 
lalu suruh Miqdad bin Al Aswad untuk menanyakan hal itu kepada Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam. Lalu ia pun menanyakannya kepada beliau, dan beliau menjawab: "Padanya ada 
kewajiban wudlu." 



Bab: Menyampaikan ilmu dan fatwa di dalam masjid 
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130. Telah menceritakan kepadaku Qutaibah bin Sa'id berkata, telah menceritakan kepada 
kami Al Laits bin Sa'd telah menceritakan kepada kami Nafi' mantan budak 'Abdullah bin 
'Umar bin Al Khaththab, dari 'Abdullah bin 'Umar, bahwa ada seorang laki-laki datang berdiri 
di masjid lalu bertanya, "Wahai Rasulullah, dari mana Tuan memerintahkan kami untuk 
bertalbiyah?" Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu menjawab: "Bagi penduduk 
Madinah bertalbiyah dari Dzul Hulaifah, penduduk Syam dari Al Juhfah, dan penduduk Najed 
dari Qarn." Ibnu Umar berkata, "Orang-orang mengklaim bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam akan mengatakan bahwa penduduk Yaman bertalbiyah dari Yalamlam." Sementara 
Ibnu Umar berkata, "Aku tidak yakin bahwa (yang terakhir) ini dari Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam." 


Bab: Menjawab pertanyaan melebihi yang ditanyakan 
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131. Telah menceritakan kepada kami Adam berkata, telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Abu Dzi'b dari Nafi' dari Ibnu 'Umar dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, dan dari Az Zuhri 
dari Salim dari Ibnu 'Umar dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa ada seorang laki-laki 
bertanya, "Apa yang harus dikenakan oleh orang yang melakukan ihram?" Beliau menjawab: 
"la tidak boleh memakai baju, Imamah (surban yang dililitkan pada kepala), celana panjang, 
mantel, atau pakaian yang diberi minyak wangi atau za'faran. Jika dia tidak mendapatkan 
sandal, maka ia boleh mengenakan sepatu dengan memotongnya hingga di bawah mata 
kaki." 




Kitab: Wudlu 


Bab: Shalat tidak diterima tanpa wudlu 1 




132. Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Ibrahim Al Hanzhali berkata, telah 
mengabarkan kepada kami Abdurrazaq berkata, telah mengabarkan kepada kami Ma'mar 
dari Hammam bin Munabbih bahwa ia mendengar Abu Hurairah berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak akan diterima shalat seseorang yang berhadats 
hingga dia berwudlu." Seorang laki-laki dari Hadlramaut berkata, "Apa yang dimaksud 
dengan hadats wahai Abu Hurairah?" Abu Hurairah menjawab, "Kentut baik dengan suara 
atau tidak." 


Bab: Keutamaan wudlu 1 dan cahaya di wajah karena wudlu' 




133. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair berkata, telah menceritakan kepada 
kami Al Laits dari Khalid dari Sa'id bin Abu Hilal dari Nu'aim bin Al Mujmir berkata, "Aku 
mendaki masjid bersama Abu Hurairah, lalu dia berwudlu' dan berkata, "Aku mendengar 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya umatku akan dihadirkan pada 
hari kiamat dengan wajah berseri-seri karena sisa air wudlu, barangsiapa di antara kalian 
bisa memperpanjang cahayanya hendaklah ia lakukan." 


Bab: Keraguan apakah masih punya wudlu' 
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134. Telah menceritakan kepada kami 'AN berkata, telah menceritakan kepada kami Sufyan 
berkata, telah menceritakan kepada kami Az Zuhri dari Sa'id bin Al Musayyab. (dalam jalur 
lain disebutkan) Telah menceritakan kepada kami 'Abbad bin Tamim dari Pamannya, bahwa 
ada seseorang yang mengadukan keraguannya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam, bahwa seakan-akan ia mendapatkan sesuatu dalam shalatnya. Beliau lalu 





bersabda: "Janganlah kamu pindah atau pergi hingga kamu mendengar suara atau mencium 
baunya." 

Bab: Ringan (hemat) dalam berwewudlu 1 
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135. Telah menceritakan kepada kami 'AM bin 'Abdullah berkata, telah menceritakan kepada 
kami Sufyan dari 'Amru berkata, telah mengabarkan kepadaku Kuraib dari Ibnu 'Abbas, 
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tidur sampai mendengkur kemudian bangun dan 
mengerjakan shalat. Atau ia mengatakan, "Nabi berbaring hingga mendengkur, kemudian 
beliau berdiri shalat. Kemudian Sufyan secara berturut-turut meriwayatkan hadits tersebut 
kepada kami, dari 'Amru dari Kuraib dari Ibnu 'Abbas ia berkata, "Pada suatu malam aku 
pernah menginap di rumah bibiku, Maimunah, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu 
melaksanakan shalat malam. Hingga pada suatu malam, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bangun dan berwudlu dari bejana kecil dengan wudlu yang ringan, setelah itu berdiri dan 
shalat. Aku lalu ikut berwudlu' dari bejana yang beliau gunakan untuk wudlu', kemudian aku 
menghampiri beliau dan ikut shalat di sisi kirinya -Sufyan juga menyebutkan sebelah kiri-, 
beliau lalu menggeser aku ke sisi kanannya. Setelah itu beliau shalat sesuai yang 
dikehendakinya, kemudian beliau berbaring dan tidur hingga mendengkur. Kemudian 
seorang tukang adzan datang memberitahukan beliau bahwa waktu shalat telah tiba, beliau 
lalu pergi bersamanya dan shalat tanpa berwudlu lagi." Kami lalu katakan kepada Amru, 
"Orang-orang mengatakan bahwa mata Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tidur, namun 
tidak dengan hatinya." Amru lalu berkata, "Aku pernah mendengar Ubaid bin Umair berkata, 
"Mimpinya para Nabi adalah wahyu." Kemudian ia membaca: '(Sesungguhnya aku bermimpi 
bahwa aku akan menyembelihmu..) ' (Qs. Ash Shaaffat: 102). 




Bab: Menyempurnakan wudlu 1 
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136. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Musa bin 
'Uqbah dari Kuraib mantan budak Ibnu 'Abbas, dari Usamah bin Zaid bahwa ia 
mendengarnya berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bertolak meninggalkan 
'Arafah hingga setelah sampai di lembah (jalan di sisi gunung) beliau turun buang air kecil, 
kemudian beliau berwudlu namun dengan wudlu' yang ringan. Aku lalu bertanya, "Apakah 
akan shalat wahai Rasulullah? ' beliau menjawab: "Shalat masih ada di depanmu." Beliau lalu 
mengendarai tunggangannya hingga sampai di Muzdalifaah beliau turun dan wudlu' secara 
sempurna, kemudian iqamah dikumandangkan, dan beliau pun melaksanakan shalat 
Maghrib. Kemudian orang-orang menambatkan unta-unta mereka pada tempatnya, lalu 
iqamat isya' dikumandangkan, beliau lalu mengerjakan shalat isya' tanpa mengerjakan 
shalat yang lain di antara keduanya." 


Bab: Membasuh muka dengan kedua belah tangan dari satu cidukan 
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137. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Abdurrahman berkata, telah 
mengabarkan kepada kami Abu Salamah Al Khaza'i Manshur bin Salamah berkata, telah 
mengabarkan kepada kami Ibnu Bilal -yaitu Sulaiman- dari Zaid bin Aslam dari 'Atha' bin 
Yasar dari Ibnu 'Abbas, bahwa dia berwudlu', ia mencuci wajahnya, lalu mengambil air satu 
cidukan tangan dan menggunakannya untuk berkumur dan istintsaq, lalu ia kembali 
mengambil satu cidukan tangannya dan menjadikannya begini -menuangkan pada 
tangannya yang lain-, lalu dengan kedua tangannya ia membasuh wajahnya, lalu mengambil 
air satu cidukan dan membasuh tangan kanannya, lalu kembali mengambil air satu cidukan 
dan membasuh tangannya yang sebelah kiri. Kemudian mengusap kepala, lalu mengambil air 



satu cidukan dan menyela-nyela kaki kanannya hingga membasuhnya, lalu mengambil air 
satu cidukan lagi dan membasuh kaki kirinya. Setelah itu ia berkata, "Seperti inilah aku lihat 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berwudlu." 

Bab: Membaca basmalah dalam segala kegiatan termasuk berhubungan dengan 
istri 



138. Telah menceritakan kepada kami 'AM bin 'Abdullah berkata, telah menceritakan kepada 
kami Jarir dari Manshur dari Salim bin Abu Al Ja'd dari Kuraib dari Ibnu 'Abbas dan sampai 
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Jika salah seorang dari kalian 
ingin mendatangi isterinya (untuk bersetubuh), maka hendaklah ia membaca; 'ALLAH U MM A 
JANNIBNASY SYAITHAANA WA JANNIBISY SYAITHAANA MAA RAZAQTANAA (Ya Allah, 
jauhkanlah kami dari setan dan jauhkanlah setan dari apa yang Engkau rizkikan (anak) 
kepada kami) Jika dikaruniai anak dari hubungan keduanya maka setan tidak akan dapat 
mencelakakan anak itu." 


Bab: Bacaan do'a memasuki kamar kecil (WC) 



31 

\*. *. y » A 




139. Telah menceritakan kepada kami Adam berkata, telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Abdul 'Aziz bin Shuhaib berkata, aku mendengar Anas berkata, "Jika Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam masuk ke dalam WC, maka beliau berdo'a: ALLAHUMMA INNI 
A'UUDZU BIKA MINAL KHUBUTSI WAL KHBA'ITS (Ya Allah aku berlindung kepada-Mu dari 
setan laki-laki dan setan perempuan) '. Dan hadits ini dikuatkan oleh Ibnu 'Ar'arah dari 
Syu'bah, dan Ghundar berkata dari Syu'bah ia berkata, "Jika mendatangi WC." Dan Musa dari 
Hammad, "Jika masuk." Dan Sa'id bin Zaid berkata, telah menceritakan kepada kami Abdul 
'Aziz, "Jika mau masuk." 



Bab: Menyiapkan air di tempat buang hajat. 






140. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Muhammad berkata, telah 
menceritakan kepada kami Hasyim bin Al Qasim telah menceritakan kepada kami Warqa' 
dari 'Ubaidullah bin Abu Yazid dari Ibnu 'Abbas, bahwa pernah Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam masuk kedalam WC, lalu aku letakkan bejana berisi air. Beliau lantas bertanya: 
"Siapa yang meletakkan ini?" Aku lalu memberitahukannya, maka beliau pun bersabda: "Ya 
Allah pandaikanlah dia dalam agama." 


Bab: Tidak menghadap qiblat ketika buang air besar atau kecil kecuali di dalam 
bangunan atau di balik dinding 




141. Telah menceritakan kepada kami Adam berkata, telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Abu Dzi'b berkata, telah menceritakan kepada kami Az Zuhri dari 'Atha' bin Yazid Al Laitsi 
dari Abu Ayyub Al Anshari berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika 
salah seorang dari kalian masuk ke dalam WC untuk buang hajat, maka janganlah 
menghadap ke arah kiblat membelakanginya. Hendaklah ia menghadap ke arah timurnya 
atau baratnya." 


Bab: Orang yang buang hajat besar di atas dua batu 
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142. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah menceritakan 
kepada kami Malik telah mengabarkan kepada kami Yahya bin Sa'id dari Muhammad bin 



Yahya bin Hibban dari pamannya Wasi' bin Hibban dari 'Abdullah bin 'Umar bahwa ia 
berkata, "Orang-orang berkata, "Jika kamu menunaikan hajatmu maka janganlah 
menghadap kiblat atau menghadap ke arah Baitul Maqdis." 'Abdullah bin 'Umar lalu berkata, 
"Pada suatu hari aku pernah naik atap rumah milik kami, lalu aku melihat Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam buang hajat menghadap Baitul Maqdis di antara dua dinding. 
Lalu ada seseorang yang berkata, "Barangkali kamu termasuk dari orang-orang yang shalat 
dengan mendekatkan paha (ke tanah)?" Maka aku jawab, "Demi Allah, aku tidak tahu." 
Malik berkata, "Yaitu orang yang shalat namun tidak mengangkat (paha) dari tanah ketika 
sujud, yakni menempel tanah." 


Bab: Keluarnya wanita ke tempat buang hajat 
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143. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair berkata, telah menceritakan kepada 
kami Al Laits berkata, telah menceritakan kepadaku 'Uqail dari Ibnu Syihab dari Urwah dari 
'Aisyah, bahwa jika isteri-isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ingin buang hajat, mereka 
keluar pada waktu malam menuju tempat buang hajat yang berupa tanah lapang dan 
terbuka. Umar pernah berkata kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, "Hijabilah isteri- 
isteri Tuan." Namun Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tidak melakukannya. Lalu pada suatu 
malam waktu Isya' Saudah binti Zam'ah, isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, keluar 
(untuk buang hajat). Dan Saudah adalah seorang wanita yang berpostur tinggi. 'Umar lalu 
berseru kepadanya, "Sungguh kami telah mengenalmu wahai Saudah! ' Umar ucapkan 
demikian karena sangat antusias agar ayat hijab diturunkan. Maka Allah kemudian 
menurunkan ayat hijab." Telah menceritakan kepada kami Zakaria berkata, telah 
menceritakan kepada kami Abu Usamah dari Hisyam bin 'Urwah dari Bapaknya dari 'Aisyah 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Allah telah mengizinkan kalian 
(isteri-isteri Nabi) keluar untuk menunaikan hajat kalian." Hisyam berkata, "Yakni buang air 
besar." 



Bab: Buang hajat besar di rumah 
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144. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Al Mundzir berkata, telah menceritakan 
kepada kami Anas bin 'lyadl dari 'Ubaidullah dari Muhammad bin Yahya bin Hibban dari 
Wasi' bin Hibban dari 'Abdullah bin 'Umar berkata, "Aku pernah naik di rumah Hafshah 
karena suatu urusanku. Maka aku melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam buang hajat 
membelakangi kiblat menghadap Syam." 




145. Telah menceritakan kepada kami Ya'qub bin Ibrahim berkata, telah menceritakan 
kepada kami Yazid bin Harun berkata, telah menceritakan kepada kami Yahya dari 
Muhammad bin Yahya bin Hibban bahwa pamannya Wasi' bin Hibban mengabarkan 
kepadanya bahwa 'Abdullah bin 'Umar mengabarkan kepadanya, ia berkata, "Pada suatu 
hari aku pernah berada di atas rumah milik kami, saat itu aku melihat Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam duduk (buang hajat) di atas dua batu bata menghadap Baitul Maqdis." 


Bab: Istinja' (cebok) dengan air 





146. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid Hisyam bin 'Abdul Malik berkata, telah 
menceritakan kepada kami Syu'bah dari Abu Mu'adz dan namanya adalah 'Atha bin Abu 
Maimunah ia berkata, "Aku mendengar Anas bin Malik berkata, "Jika Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam keluar untuk buang hajat, maka aku dan seorang temanku membawakan bejana 
berisi air, yakni agar beliau bisa beristinja' dengannya." 


Bab: Membawakan air untuk orang yang bersuci 
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147. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb berkata, telah menceritakan 
kepada kami Syu'bah dari Abu Mu'adz -yaitu 'Atha' bin Abu Maimunah- ia berkata, "Aku 
mendengar Anas berkata, "Jika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam keluar untuk buang 
hajat, maka aku dan seorang temanku mengikutinya dengan membawa bejana berisi air." 

Bab: Membawa tongkat beserta air untuk beristinja' 
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148. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar berkata, telah menceritakan 
kepada kami Muhammad bin Ja'far berkata, telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari 
'Atha' bin Abu Maimunah ia mendengar Anas bin Malik berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam masuk ke dalam WC untuk buang hajat, lalu aku dan seorang temanku 
membawa bejana berisi air dan sebatang kayu (tongkat) untuk beliau gunakan beristinja'. 
Hadits ini kuatkan oleh An-Nadlr dan Syadzan dari Syu'bah, "Al Anazah adalah tongkat yang 
ujungnya ada besi." 


Bab: Larangan beristinja' menggunakan tangan kanan 
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149. Telah menceritakan kepada kami Mu'adz bin Fadlalah berkata, telah menceritakan 
kepada kami Hisyam -yaitu Al Dastawa'I- dari Yahya bin Abu Katsir dari 'Abdullah bin Abu 
Qatadah dari Bapaknya ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah bersabda: 
"Jika salah seorang dari kalian minum, maka janganlah ia bernafas dalam gelas. Dan jika 
masuk ke dalam WC janganlah dia menyentuh kemaluannya dengan tangan kanannya dan 
jangan membersihkan dengan tangan kanannya." 


Bab: Tidak memegang kemaluan dengan tangan kanan ketika kencing 




150. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf berkata, telah menceritakan 
kepada kami Al Auza'i dari Yahya bin Abu Katsir dari 'Abdullah bin Abu Qatadah dari 
Bapaknya dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Jika salah seorang dari 



kalian kencing maka janganlah ia memegang kemaluannya dengan tangan kanan, jangan 
beristinja 1 dengan tangan kanan dan jangan bernafas dalam gelas saat minum." 

Bab: Beristinja' menggunakan batu 
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151. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Muhammad Al Makki berkata, telah 
menceritakan kepada kami 'Amru bin Yahya bin Sa'id bin 'Amru Al Makki dari Kakeknya dari 
Abu Hurairah ia berkata, "Aku mengikuti Nabi shallallahu 'alaihi wasallam saat beliau keluar 
untuk buang hajat, dan beliau tidak menoleh (ke kanan atau ke kiri) hingga aku pun 
mendekatinya. Lalu Beliau bersabda: "Carikan untukku batu untuk aku gunakan beristinja' 
dan jangan bawakan tulang atau kotoran hewan." Lalu aku datang kepada beliau dengan 
membawa kerikil di ujung kainku, batu tersebut aku letakkan di sisinya, lalu aku berpaling 
darinya. Setelah selesai beliau gunakan batu-batu tersebut." 


Bab: Larangan beristinja' menggunakan kotoran binatang 




152. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim berkata, telah menceritakan kepada kami 
Zuhair dari Abu Ishaq berkata -Abu 'Ubaidah tidak menyebutkannya tetapi- 'Abdurrahman 
bin Aswad dari Bapaknya bahwa ia mendengar 'Abdullah berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam pergi ke WC, lalu beliau memerintahkan aku membawakan tiga buah batu. Aku 
hanya mendapatkan dua batu, lalu aku mencari batu yang ketiga, namun aku tidak 
mendapatkannya hingga aku pun mengambil kotoran hewan yang sudah kering. Kemudian 
semua itu aku bahwa ke hadapan Nabi. Namun beliau hanya mengambil dua batu dan 
membuang kotoran hewan yang telah kering tersebut seraya bersabda: "Ini najis." Ibrahim 
bin Yusuf berkata dari Bapaknya dari Abu Ishaq berkata, telah menceritakan kepadaku 
'Abdurrahman." 



Bab: Berwudlu 1 (membasuh anggota wudlu 1 ) satu kali satu kali 





153. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf berkata, telah menceritakan 
kepada kami Sufyan dari Zaid bin Aslam dari 'Atha' bin Yasar dari Ibnu 'Abbas berkata, "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam berwudlu' sekali sekali." 


Bab: Berwudlu 1 (membasuh anggota wudlu') dua kali dua kali 




154. Telah menceritakan kepada kami Husain bin 'Isa berkata, telah menceritakan kepada 
kami Yunus bin Muhammad berkata, telah menceritakan kepada kami Fulaih bin Sulaiman 
dari 'Abdullah bin Abu Bakar bin 'Amru bin Hazm dari 'Abbad bin Tamim dari 'Abdullah bin 
Zaid, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berwudlu dua kali dua kali." 


Bab: Berwudlu 1 (membasuh anggota wudlu 1 ) tiga kali tiga kali 
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155. Telah menceritakan kepada kami Abdul 'Aziz bin 'Abdullah Al Uwaisy berkata, telah 
menceritakan kepadaku Ibrahim bin Sa'd dari Syihab bahwa 'Atha' bin Yazid mengabarkan 
kepadanya bahwa Humran mantan budan 'Utsman mengabarkan kepadanya, bahwa ia telah 



melihat 'Utsman bin 'Affan minta untuk diambilkan bejana (berisi air). Lalu dia menuangkan 
pada telapak tangannya tiga kali lalu membasuh keduanya, lalu ia memasukkan tangan 
kanannya ke dalam bejana lalu berkumur-kumur dan memasukkan air ke dalam hidung, 
kemudian membasuh wajahnya tiga kali, kemudian membasuh kedua tangan hingga siku 
tiga kali, kemudian mengusap kepala, kemudian membasuh kedua kakinya tiga kali hingga 
kedua mata kaki. Setelah itu ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Barangsiapa berwudlu seperti wudluku ini, kemudian dia shalat dua rakaat dan tidak 
berbicara antara keduanya, maka dosanya yang telah lalu akan diampuni." Dan dari Ibrahim 
berkata, Shalih bin Kaisan berkata, Ibnu Syihab berkata. Tetapi 'Urwah menceritakan dari 
Humran, "Ketika 'Utsman berwudlu, dia berkata, "Maukah aku sampaikan kepada kalian 
sebuah hadits yang kalau bukan karena ada satu ayat tentu aku tidak akan 
menyampaikannya? Aku pernah mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Tidaklah seorang laki-laki berwudlu dengan membaguskan wudlunya kemudian 
mengerjakan shalat, kecuali akan diampuni (dosa) antara wudlunya dan shalatnya itu hingga 
selesai shalatnya." 'Urwah berkata, "Ayat yang dimaksud adalah: '(Sesungguhnya orang- 
orang yang menyembunyikan apa yang telah kami turunkan...) 1 (Qs. Al Baqarah: 159). 

Bab: al-lstintsar (mengeluarkan air yang dimasukkan kedalam hidung) dalam 
berwudlu' 












156. Telah menceritakan kepada kami 'Abdan berkata, telah mengabarkan kepada kami 
'Abdullah berkata, telah mengabarkan kepada kami Yunus dari Az Zuhri berkata, telah 
mengabarkan kepadaku Abu Idris bahwa dia mendengar Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, bahwa beliau bersabda: "Barangsiapa berwudlu hendaklah mengeluarkan 
(air dari hidung), dan barangsiapa beristinja' dengan batu hendaklah dengan bilangan ganjil." 


Bab: Bersuci menggunakan batu dengan jumlah ganjil 
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157. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Abu Az Zinad dari Al A'raj dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika salah seorang dari kalian berwudlu hendaklah 
dengan memasukkan air ke dalam hidung, barangsiapa beristinja' dengan batu hendaklah 
dengan bilangan ganjil. Dan jika salah seorang dari kalian bangun dari tidurnya, hendaklah 
membasuh kedua telapak tangannya sebelum memasukkannya dalam bejana air wudlunya, 
sebab salah seorang dari kalian tidak tahu ke mana tangannya bermalam." 



Bab: Membasuk kedua kaki dan bukan mengusap kedua telapak kaki 
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158. Telah menceritakan kepada kami Musa berkata, telah menceritakan kepada kami Abu 
'Awanah dari Abu Bisyir dari Yusuf bin Mahak dari Abdullah bin 'Amru berkata, "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah tertinggal dari kami dalam suatu perjalanan yang kami 
lakukan, beliau lalu dapat menyusul saat kami hampir kehabisan waktu shalat 'Ashar 
sehingga kami berwudlu dengan hanya mengusap kaki kami. Maka Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam berseru dengan suara yang keras: "Tumit-tumit yang tidak terkena air wudlu akan 
masuk ke dalam neraka." Beliau ucapkan itu hingga tiga kali." 


Bab: al-Madlmadlah (berkumur-kumur) dalam berwudlu 1 
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159. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Syu'aib dari Az Zuhri berkata, telah mengabarkan kepadaku 'Atha' bin Yazid dari 
Humran mantan budak 'Utsman bin 'Affan, bahwa ia melihat 'Utsman bin 'Affan minta untuk 
diambilkan air wudlu. la lalu menuang bejana itu pada kedua tangannya, lalu ia basuh kedua 
tangannya tersebut hingga tiga kali. Kemudian ia memasukkan tangan kanannya ke dalam air 
wudlunya, kemudian berkumur, memasukkan air ke dalam hidung dan mengeluarkannya. 
Kemudian membasuh mukanya tiga kali, membasuh kedua lengannya hingga siku tiga kali, 
mengusap kepalanya lalu membasuh setiap kakinya tiga kali. Setelah itu ia berkata, "Aku 
telah melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berwudlu seperti wudluku ini, beliau lalu 
bersabda: "Barangsiapa berwudlu seperti wudluku ini, kemudian dia shalat dua rakaat dan 
tidak berbicara antara keduanya, maka Allah mengampuni dosanya yang telah lalu." 



Bab: Membasuh tumit 
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160. Telah menceritakan kepada kami Adam bin Abu lyas berkata, telah menceritakan 
kepada kami Syu'bah berkata, telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ziyad 
berkata, "Aku mendengar Abu Hurairah berkata saat dia lewat di hadapan kami, sementara 
saat itu orang-orang sedang berwudlu, "Sempurnakanlah wudlu kalian! Sesungguhnya Abul 
Qasim shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tumit-tumit yang tidak terkena air wudlu akan 
masuk neraka." 


Bab: Membasuh kaki yang menggunakan sandal bukan mengusap (sandal) nya 
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161. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Sa'id Al Maqbari dari 'Ubaid bin Juraij bahwa dia berkata kepada 
'Abdullah bin 'Umar, "Wahai Abu 'Abdurrahman, aku melihat anda mengerjakan empat hal 
yang tidak aku lihat seorangpun dari sahabatmu melakukannya!" 'Abdullah bin 'Umar 
berkata, "Apa sajakah itu wahai Ibnu Juraij?" Ibnu Juraij berkata, "Aku melihat anda tidak 
menyentuh rukun-rukun (Ka'bah) kecuali rukun Yamani, aku melihat anda mengenakan 
sandal terbuat dari kulit, aku melihat anda mengecat (rambut) dengan berwarna kuning, dan 
saat manusia di Makkah melakukan talbiyah setelah melihat hilal aku melihat anda tidak 
melakukannya kecuali pada hari tarwiyah?" 'Abdullah bin 'Umar pun berkata, "Adapun 
tentang rukun Ka'bah, sungguh aku tidak pernah melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam mengusapnya kecuali rukun Yamani. Sedangkan mengenai sandal dari kulit, 
sungguh aku melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam juga mengenakan sandal kulit 
yang tidak berbulu, dan berwudlu dengan tetap mengenakannya, dan aku suka bila tetap 
mengenakannya. Adapun tentang warna kuning, sungguh aku melihat Rasulullah shallallahu 



'alaihi wasallam mencelup dengan warna tersebut dan aku juga suka melakukannya. Dan 
tentang talbiyah, sungguh belum pernah aku melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bertalbiyah kecuali setelah kendaraannya melaju (menuju Mina)." 


Bab: Mendahulukan yang kanan dalam berwudlu 1 






162. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Isma'il berkata, telah menceritakan kepada kami Khalid dari Hafshah dari Ummu 'Athiyah 
berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepada mereka saat memandikan 
puterinya: "Hendaklah kalian mulai dari yang sebelah kanan dan anggota wudlunya." 
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163. Telah menceritakan kepada kami Hafsh bin 'Umar berkata, telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah berkata, telah mengabarkan kepadaku Asy'ats bin Sulaim berkata, Aku 
mendengar Bapakku dari Masruq dari 'Aisyah berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
suka memulai dari sebelah kanan saat mengenakan sandal, menyisir rambut, bersuci dan 
selainnya." 


Bab: Berwudlu 1 ketika datang waktu shalat 




164. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Ishaq bin 'Abdullah bin Abu Thalhah dari Anas bin Malik berkata, 
"Ketika waktu shalat Ashar tiba, orang-orang mencari air wudlu namun tidak 
mendapatkannya. Lalu aku melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam diberi air wudlu, 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kemudian meletakkan tangannya di atas bejana 
tersebut seraya memerintahkan orang-orang untuk berwudlu darinya." Anas berkata, "Aku 
melihat air keluar dari jari-jari beliau hingga semua orang sampai yang terakhir dapat 
berwudlu." 



Bab: Berwudlu 1 dengan air yang digunakan untuk membasuh rambut 





165. Telah menceritakan kepada kami Malik bin Isma'il berkata, telah menceritakan kepada 
kami Israil dari 'Ashim dari Ibnu Sirin berkata, "Aku berkata kepada Abidah, "Kami memiliki 
rambut Nabi shallallahu 'alaihi wasallam yang kami dapat dari Anas, atau keluarga Anas.' la 
lalu berkata, "Sekiranya aku memiliki satu helai rambut Rasulullah, maka itu lebih aku sukai 
daripada dunia dan seisinya." 




166. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Abdurrahim berkata, telah 
mengabarkan kepada kami Sa'id bin Sulaiman berkata, telah menceritakan kepada kami 
'Abbad dari Ibnu 'Aun dari Ibnu Sirin dari Anas, bahwa ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam mencukur rambutnya, maka Abu Thalhah adalah orang yang pertama mengambil 
rambut beliau." 




167. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf dari Malik dari Abu Az Zinad dari 
Al A'raj dari Abu Hurairah berkata, "Sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Jika anjing menjilat bejana seorang dari kalian, maka hendaklah ia cuci hingga 
tujuh kali." 




168. Telah menceritakan kepada kami Ishaq telah mengabarkan kepada kami 'Abdush 
Shamad telah menceritakan kepada kami 'Abdurrahman bin 'Abdullah bin Dinar aku 
mendengar Bapakku dari Abu Shalih dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 



bahwa ada seorang laki-laki melihat seekor anjing menjilat-jilat tanah karena kehausan, lalu 
orang itu mengambil sepatunya dan mengisinya air untuk kemudian diminumkan kepada 
anjing tersebut hingga kenyang. Allah lalu berterima kasih kepadanya dan memasukkannya 
ke dalam surga." Ahmad bin Syabib berkata, telah menceritakan kepada kami Bapakku dari 
Yunus dari Ibnu Syihab berkata, telah menceritakan kepadaku Hamzah bin 'Abdullah dari 
Bapaknya, bahwa pada masa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ada beberapa anjing 
yang kencing dan membuang kotoran di dalam masjid, namun para sahabat tidak 
menyiramnya dengan sesuatu." 
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169. Telah menceritakan kepada kami Hafsh bin 'Umar berkata, telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah dari Ibnu Abu As Safar dari Asy Sya'bi dari 'Adi bin Hatim berkata, "Aku 
bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau lalu menjawab: "Jika kamu melepas 
anjing buruanmu yang telah terlatih lalu ia mendapatkan hasil buruan, maka makanlah hasil 
buruannya. Jika anjing itu memakannya maka kamu jangan memakannya, sebab ia 
menangkap untuk dirinya sendiri." Aku lalu bertanya lagi, "Aku melepas anjing buruanku, 
lalu aku mendapati anjinglain bersama dengan anjingku?" Beliau menjawab: "Jangan kamu 
makan, karena kamu membaca basmalah untuk anjingmu dan tidak untuk anjing yang lain." 


Bab: Mereka yang berpendapat bahwa wudlu 1 tidak batal selain dari apa yang 
keluar dari dua jalan, melalui qubul (kemaluan) atau dubur 
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170. Telah menceritakan kepada kami Adam bin Abu lyas berkata, telah menceritakan 
kepada kami Ibnu Abu Dzi'b telah menceritakan kepada kami Sa'id Al Maqburi dari Abu 
Hurairah berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Seorang hamba akan selalu 
dihitung shalat selama ia di masjid menunggu shalat dan tidak berhadats." Lalu ada seorang 
laki-laki non-Arab berkata, "Apa yang dimaksud dengan hadats wahai Abu Hurairah?" Abu 
Hurairah menjawab, "Suara." Yaitu kentut. 
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171. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid berkata, telah menceritakan kepada 
kami Sufyan bin 'Uyainah dari Az Zuhri dari 'Abbad bin Tamim dari Pamannya dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Janganlah kamu pergi hingga engkau 
mendengar suara atau mencium bau." 







172. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id berkata, telah menceritakan 
kepada kami Jarir dari Al A'masy dari Mundzir Abu Ya'la Ats Tsauri dari Muhammad bin Al 
Hanafiyah ia berkata, AN berkata, "Aku adalah seorang laki-laki yang mudah mengeluarkan 
madzi, karena malu untuk bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, maka aku 
suruh Miqdad bin Al Aswad untuk bertanya. Lalu ia pun bertanya, beliau kemudian 
menjawab: "Cukup baginya berwudlu." Syu'bah juga meriwayatkan dari Al A'masy." 
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173. Telah menceritakan kepada kami Sa'd bin Hafsh telah menceritakan kepada kami 
Syaiban dari Yahya dari Abu Salamah bahwa 'Atha bin Yasar mengabarkan kepadanya, 
bahwa Zaid bin Khalid mengabarkan kepadanya, bahwa ia pernah bertanya 'Utsman bin 
'Affan radliallahu 'anhu, Aku bertanya, "Apa pendapatmu jika seorang laki-laki berhubungan 
badan dengan isterinya namun tidak keluar air mani?" 'Utsman menjawab, "Hendaknya ia 
berwudlu seperti wudlunya untuk shalat, lalu membasuh kemaluannya." Utsman 
melanjutkan, "Aku mendengarnya dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, aku 
menanyakan hal itu kepada 'AN, Zubair, Thalhah, dan Ubay bin Ka'b? radliallahu 'anhum. 
Mereka semua menyuruh untuk melakukannya." 
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174. Telah menceritakan kepada kami Ishaq berkata, telah mengabarkan kepada kami An 
Nadir berkata, telah mengabarkan kepada kami Syu'bah dari Al Hakam dari Dzakwan Abu 
Shalih dari Abu Sa'id Al Khudri, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengirim 
seorang utusan kepada seorang laki-laki Anshar. Maka laki-laki Anshar itu pun datang 
sementara kepalanya basah. Lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bertanya: "Sepertinya 
kami telah membuat kamu tergesa-gesa?" Laki-laki Anshar itu menjawab, "Benar." 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu bersabda: "Jika kamu dibuat tergesa-gesa atau 
tertahan (tidak mengeluarkan mani), maka cukup bagimu berwudlu." Hadits ini dikuatkan 
juga oleh Wahhab ia berkata, telah menceritakan kepada kami Syu'bah. Abu 'Abdullah 
berkata, riwayat Ghundar dan Yahya dari Syu'bah tidak menyebutkan 'wudlu'." 

Bab: Seserang mewudlu'kan temannya 
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175. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Salam berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Yazid bin Harun dari Yahya dari Musa bin 'Uqbah dari Kuraib mantan budak 
Ibnu 'Abbas, dari Usamah bin Zaid, bahwa ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bertolak meninggalkan 'Arafah beliau menuju bukit dan menunaikan hajatnya." Usamah bin 
Zaid berkata, "Aku lalu menuangkan air untuknya hingga beliau pun berwudlu. aku lalu 
berkata, "Wahai Rasulullah, apakah kita akan shalat di sini?" Beliau menjawab: "Tempat 
shalat ada di depanmu." 




176. Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin 'AM berkata, telah menceritakan kepada 
kami 'Abdul Wahhab berkata, aku mendengar Yahya bin Sa'id berkata, telah mengabarkan 
kepadaku Sa'd bin Ibrahim bahwa Nafi' bin Jubair bin Muth'im mengabarkan kepadanya, 
bahwa dia mendengar 'Urwah bin Al Mughirah bin Syu'bah menceritakan dari Al Mughirah 
bin Syu'bah, bahwa dia pernah bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dalam suatu 
perjalanan. Beliau lalu pergi untuk buang hajat, sementara Al Mughirah menuangkan air 
untuk beliau hingga beliau pun berwudlu, membasuh muka, mengusap kepala dan sepasang 
sepatunya." 



Bab: Membaca al-Qur'an setelah berhadats atau yang lainnya 
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177. Telah menceritakan kepada kami Isma'il berkata, telah menceritakan kepadaku Malik 
dari Makhramah bin Sulaiman dari Kuraib mantan budak Ibnu 'Abbas, bahwa 'Abdullah bin 
'Abbas mengabarkan kepadanya, bahwa ia pada suatu malam pernah bermalam di rumah 
Maimunah, isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, dan bibinya dari pihak ibu. Katanya, "Aku 
berbaring di sisi bantal sementara Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan isterinya berbaring 
pada bagian panjang (tengahnya). Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu tidur hingga 
pada tengah malam, atau kurang sedikit, atau lewat sedikit, beliau bangun dan duduk sambil 
mengusap sisa-sisa kantukyang ada di wajahnya dengan tangan. Beliau kemudian membaca 
sepuluh ayat terakhir dari Surah AN 'Imran. Kemudian berdiri menuju tempat wudlu, beliau 
lalu berwudlu dengan memperbagus wudlunya, lalu shalat." Ibnu 'Abbas berkata, "Maka 
akupun ikut dan melakukan sebagaimana yang beliau lakukan, aku lalu berdiri di 
sampingnya. Beliau kemudian meletakkan tangan kanannya di kepalaku seraya memegang 
telingaku hingga menggeserku ke sebelah kanannya. Kemudian beliau shalat dua rakaat, 
kemudian dua rakaat, kemudian dua rakaat, kemudian dua rakaat, kemudian witir. Setelah 
itu beliau tidur berbaring hingga tukang adzan mendatanginya, beliau lalu berdiri dan shalat 
dua rakaat ringan, kemudian keluar untuk menunaikan shalat Subuh." 


Bab: Orang yang tidur tidak perlu berwudlu 1 lagi kecuali tidur yang berat (lama) 
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178. Telah menceritakan kepada kami Isma'il berkata, telah menceritakan kepadaku Malik 
dari Hisyam bin 'Urwah dari isterinya Fatimah dari neneknya Asma' binti Abu Bakar bahwa ia 
berkata, "Aku pernah menemui 'Aisyah, isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, ketika terjadi 
gerhana matahari. Saat itu orang-orang sedang melaksanakan shalat dan saat itu iapun 
berdiri shalat. Setelah itu aku katakan kepadanya, "Apa yang dilakukan orang-orang?" Aisyah 
lalu memberi isyarat dengan tangannya ke arah langit seraya berkata, "Maha suci Allah." Aku 
lalu berkata, "Satu tanda kekuasaan Allah." Lalu dia mengiyakan dengan memberi isyarat. 
Maka akupun ikut shalat sementara timbul perkara yang membingungkanku, hingga aku 
siram kepalaku dengan air. Selesai shalat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
mengucapkan puja dan puji kepada Allah, kemudian beliau bersabda: "Tidak ada sesuatu 
yang belum diperlihatkan kepadaku, kecuali aku sudah melihatnya dari tempatku ini hingga 
surga dan neraka. Dan telah diwahyukan kepadaku bahwa kalian akan terkena fitnah dalam 
qubur kalian seperti, atau hampir serupa dengan fitnah Dajjal yang aku sendiri tidak tahu 
fitnah apakah itu." Asma' berkata, "Setiap salah seorang dari kalian akan didatangkan (dalam 
sidang), lalu dikatakan kepadanya, 'Apa yang kamu ketahui tentang laki-laki ini (Rasulullah)? ' 
Adapun orang beriman atau orang yang yakin -aku tidak tahu mana yang Asma' ucapkan-, 
lalu orang tersebut akan menjawab, 'Dia adalah Muhammad utusan Allah, la datang kepada 
kami membawa penjelasan dan petunjuk. Kami lalu menyambutnya, beriman dan mengikuti 
seruannya.' Maka kepada orang itu dikatakan, 'Tidurlah kamu dengan baik, sungguh kami 
telah mengetahui bahwa kamu adalah orang beriman.' Adapun Munafik atau pelaku dosa 
besar -Aku tidak tahu mana yang diucapkan Asma'- akan menjawab, 'Aku tidak tahu siapa 
dia, aku mendengar orang-orang mengatakan sesuatu maka aku pun mengikuti ucapan 
tersebut'." 


Bab: Mengusap seluruh kepala 
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179. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari 'Amru bin Yahya Al Mazini dari Bapaknya bahwa ada seorang laki-laki 
berkata kepada 'Abdullah bin Zaid -dia adalah kakek 'Amru bin Yahya-, "Bisakah engkau 
perlihatkan kepadaku bagaimana Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berwudlu?" 
'Abdullah bin Zaid lalu menjawab, "Tentu." Abdullah lalu minta diambilkan air wudlu, lalu ia 
menuangkan air pada kedua tangannya dan membasuhnya dua kali, lalu berkumur dan 
mengeluarkan air dari dalam hidung sebanyak kali, kemudian membasuh mukanya tiga kali, 
kemudian membasuh kedua tangan dua kali dua kali sampai ke siku, kemudian mengusap 
kepalanya dengan tangan, dimulai dari bagian depan dan menariknya hingga sampai pada 
bagian tengkuk, lalu menariknya kembali ke tempat semula. Setelah itu membasuh kedua 
kakinya." 


Bab: Mengusap kedua kaki hingga kedua mata kaki 






180. Telah menceritakan kepada kami Musa berkata, telah menceritakan kepada kami 
Wuhhaib dari 'Amru dari Bapaknya berkata, "Aku pernah menyaksikan 'Amru bin Abu Hasan 
bertanya kepada 'Abdullah bin Zaid tentang wudlunya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Lalu 
ia minta diambilkan satu gayung air, kemudian ia memperlihatkan kepada mereka cara 
wudlu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. la menuangkan air dari gayung ke telapak tangannya 
lalu mencucinya tiga kali, kemudian memasukkan tangannya ke dalam gayung, lalu 
berkumur-kumur, lalu memasukkan air ke hidung lalu mengeluarkannya kembali dengan tiga 
kali cidukan, kemudian memasukkan tangannya ke dalam gayung, lalu membasuh mukanya 
tiga kali, kemudian membasuh kedua tangannya dua kali sampai ke siku. Kemudian 
memasukkan tangannya ke dalam gayung, lalu mengusap kepalanya dengan tangan; mulai 
dari bagian depan ke belakang dan menariknya kembali sebanyak satu kali, lalu membasuh 
kedua kakinya hingga mata kaki." 


Bab: Menggunakan sisa air wudlu 1 orang lain 
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181. Telah menceritakan kepada kami Adam berkata, telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah berkata, telah menceritakan kepada kami Al Hakam berkata, aku pernah mendengar 
Abu Juhaifah berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah keluar mendatangi 
kami di waktu tengah hari yang panas. Beliau lalu diberi air wudlu hingga beliau pun 
berwudlu, orang-orang lalu mengambil sisa air wudlu beliau seraya mengusap- 
ngusapkannya. Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam shalat zhuhur dua rakaat dan 
'ashar dua rakaat sedang di depannya diletakkan tombak kecil." Abu Musa berkata, "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam meminta bejana berisi air, beliau lalu membasuh kedua tangan 
dan mukanya di dalamnya, lalu menyentuh air untuk memberkahinya seraya berkata kepada 
keduanya (Abu Musa dan Bilal): "Minumlah darinya dan usapkanlah pada wajah dan leher 
kalian berdua." 
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182. Telah menceritakan kepada kami 'AM bin 'Abdullah berkata, telah menceritakan kepada 
kami Ya'qub bin Ibrahim bin Sa'd berkata, telah menceritakan kepada kami Bapakku dari 
Shalih dari Ibnu Syihab berkata, Mahmud bin Ar Rabi' mengabarkan kepadaku, ia berkata, 
"Dialah orangyang diberkahi oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam di wajahnya saat dia 
masih kecil dari sumur mereka." Dan 'Urwah menyebutkan dari Al Miswar, dan Selainnya - 
setiap dari keduanya saling membenarkan satu sama lain-, bahwa ketika Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam berwudlu, hampir saja mereka berkelahi memperebutkan bejana bekas 
wudlu beliau." 


dahlia 



183. Bab. Telah menceritakan kepada kami 'Abdurrahman bin Yunus berkata, telah 
menceritakan kepada kami Hatim bin Isma'il dari Al Ja'd berkata, aku mendengar As Sa'ib bin 
Yazid berkata, "Bibiku pergi bersamaku menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, lalu ia 




berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya putra saudara perempuanku ini sedang sakit." 
Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengusap kepalaku dan memohonkan keberkahan 
untukku. Kemudian beliau berwudlu, maka aku pun minum dari sisa air wudlunya, kemudian 
aku berdiri di belakangnya hingga aku melihat ada tanda kenabian sebesar telur burung di 
pundaknya." 

Bab: Berkumur dan memasukkan air ke hidung dengan air satu cidukan 





184. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Khalid bin 'Abdullah telah menceritakan kepada kami 'Amru bin Yahya dari Bapaknya dari 
'Abdullah bin Zaid, bahwa ia menuangkan air dari gayung ke telapak tangannya lalu 
mencucinya, atau berkumur-kumur, lalu memasukkan air ke hidung dari satu cedukan 
telapak tangannya. Dia lakukan ini tiga kali. Kemudian membasuh kedua tangannya sampai 
ke siku dua kali dua kali. Kemudian mengusap kepalanya dengan tangan dan menariknya (ke 
belakang kepala) lalu mengembalikannya sekali, lalu membasuh kedua kakinya hingga ke 
mata kaki. Setelah itu ia berkata, "Begitulah wudlunya Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam." 


Bab: Mengusap kepala satu kali saja 





185. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb berkata, telah menceritakan 
kepada kami Wuhhaib dari 'Amru bin Yahya dari Bapaknya berkata; Aku pernah menyaksikan 
'Amru bin Abu Hasan bertanya kepada 'Abdullah bin Zaid tentang wudlunya Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam. Abdullah lalu minta diambilkan bejana berisi air, lalu ia memperlihatkan 
kepada mereka cara wudlu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Lalu ia memulai dengan 
menuangkan air dari bejana ke telapak tangannya lalu mencucinya tiga kali. Kemudian 
memasukkan tangannya ke dalam bejana, lalu berkumur-kumur, lalu memasukkan air ke 



hidung dan mengeluarkannya kembali dengan tiga kali cidukan. Kemudian memasukkan 
tangannya ke dalam bejana dan membasuh mukanya tiga kali, kemudian memasukkan 
tangannya ke dalam bejana dan membasuh kedua tangannya sampai ke siku dua kali dua 
kali. Kemudian ia memasukkan tangannya ke dalam bejana dan mengusap kepalanya dengan 
tangan, ia mulai dari bagian depan ke belakang lalu mengembalikannya lagi (ke arah depan), 
kemudian memasukkan tangannya ke dalam bejana dan membasuh kedua kakinya." Dan 
telah menceritakan kepada kami Musa berkata, telah menceritakan kepada kami Wuhaib 
berkata, "la mengusap kepalanya satu kali." 

Bab: Seorang suami yang berwudlu 1 bersama istrinya dan sisa air wudlu 1 wanita 





186. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Nafi' dari 'Abdullah bin 'Umar, bahwa ia berkata, "Pada masa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, laki-laki dan perempuan semuanya minta diajari 
berwudlu." 


Bab: Nabi Shallallahu 'alaihi wa salam menuangkan sisa air wudlu'nya kepada orang 
yang pingsan 




187. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid berkata, telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah dari Muhammad bin Al Munkadir berkata, "Aku mendengar Jabir berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam datang menjenguk saat aku sedang sakit yang 
mengakibatkan aku tidak sadar. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu berwudlu dan 
menyiramkan sisa air wudlunya hingga aku pun sadar. Aku lalu bertanya, 'Wahai Rasulullah, 
untuk siapakah warisan itu? Sebab aku tidak mewariskan kalalah (tidak punya anak)? ' maka 
turunlah ayat tentang waris." 


Bab: Mandi dan wudlu' menggunakan air dalam bejana yang terbuat dari gelas, 
kayu atau batu. 





188. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Munir mendengar 'Abdullah bin Bakar 
berkata, telah menceritakan kepada kami Humaid dari Anas berkata, "Waktu shalat telah 
masuk, bagi orang-orang yang rumahnya dekat mereka pulang untuk wudlu, sementara yang 
lain masih di dalam masjid. Lalu diberikan sebuah bejana kecil yang terbuat dari kayu kepada 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Namun bejana itu tidak cukup untuk dimasuki oleh 
telapak tangan beliau, hingga orang-orang pun berwudlu (dari jari tangan beliau) semua." 
Kami lalu bertanya, "Berapa jumlah kalian saat itu?" Anas menjawab, "Lebih dari delapan 
puluh orang." 




189. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al 'Ala' berkata, telah menceritakan 
kepada kami Abu Usamah dari Buraid dari Abu Burdah dari Abu Musa, bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam minta diambilkan bejana berisi air, beliau lalu mencuci kedua 
tangan dan wajahnya dalam bejana tersebut dan mendoakan keberkahan." 
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190. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus berkata, telah menceritakan kepada 
kami 'Abdul 'Aziz bin Abu Salamah berkata, telah menceritakan kepada kami 'Amru bin 
Yahya dari Bapaknya dari 'Abdullah bin Zaid berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
datang, lalu kami menyiapkan air dalam sebuah bejana yang terbuat dari tembaga. Beliau 
lalu berwudlu; membasuh muka tiga kali, lalu membasuh tangan dua kali dua kali, lalu 
mengusap kepalanya dimulai dari depan ke belakang dan menariknya kembali ke depan. 
Kemudian membasuh kedua kakinya." 
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191. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Syu'aib dari Az Zuhri berkata, telah mengabarkan kepadaku 'Ubaidullah bin 'Abdullah 
bin 'Utbah bahwa 'Aisyah berkata, "Tatkala sakit Nabi shallallahu 'alaihi wasallam semakin 
berat, beliau minta izin kepada isteri-isterinya agar beliau dirawat di rumahku, lalu mereka 
pun mengizinkannya. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu keluar berjalan dengan dipapah 
oleh dua orang; 'Abbas dan seorang lagi." 'Ubaidullah berkata, "Aku lalu kabarkan hal itu 
kepada 'Abdullah bin 'Abbas, lalu dia berkata, "Tahukah kamu, siapakah lelaki yang lain itu?" 
Aku jawab, "Tidak". Dia lantas berkata, "Orang itu adalah 'AN bin Abu Thalib? radliallahu 
'anhu." 'Aisyah menceritakan bahwa ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sudah berada di 
rumahnya dan sakitnya makin berat, beliau mengatakan: "Siramkan air kepadaku dari tujuh 
geriba yang belun dilepas ikatannya, sehingga aku dapat memberi pesan kepada orang- 
orang." Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam didudukkan untuk mandi dengan ember 
milik Hafshah, isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Maka kami segera menyiram beliau 
hingga beliau memberi isyarat sudah cukup. Setelah itu beliau keluar menemui orang- 
orang." 


Bab: Wudlu 1 dengan air dalam bejana kecil 
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192. Telah menceritakan kepada kami Khalid bin Mukhallad berkata, telah menceritakan 
kepada kami Sulaiman bin Bilal berkata, telah menceritakan kepadaku 'Amru bin Yahya dari 
Bapaknya berkata, " Pamanku berlebihan dalam berwudlu, lalu ia berkata kepada 'Abdullah 
bin Zaid, "Beritahu kami berdua bagaimana kamu melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
wudlu. 'Abdullah bin Zaid minta bejana berisi air, lalu ia menuangkan ke telapak tangannya 
dan mencucinya tiga kali. Kemudian memasukkan tangannya ke dalam bejana tersebut, lalu 
berkumur dan mengeluarkan air dari dalam hidung sebanyak tiga kali dari satu cidukan 
tangan. Kemudian memasukkan tangannya ke dalam bejana menciduk air dan membasuh 
mukanya tiga kali. Kemudian membasuh tangannya sampai siku dua kali-dua kali. Kemudian 
mengambil air dengan tangannya dan mengusap kepalanya, ia tarik tangannya ke belakang 
kepala lalu dikembalikan ke depan. Kemudian membasuh kakinya. Setelah itu berkata, 
"Begitulah aku melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berwudlu'." 





193. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah mengabarkan kepada kami 
Hammad dari Tsabit dari Anas bin Malik, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam minta 
untuk diambilkan bejana berisi air kepada orang-orang, maka diberikanlah satu bejana besar 
dan beliau meletakkan tangannya ke dalam bejana tersebut." Anas berkata, 'Aku sengaja 
memperhatikan air yang keluar dari selah-selah jari beliau." Anas melanjutkan, "Aku 
menduga bahwa orang-orang yang berwudlu saat itu berjumlah antara tujuh puluh hingga 
delapan puluh orang." 


Bab: Wudlu 1 dengan air sebanyak satu mud 
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194. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim berkata, telah menceritakan kepada kami 
Mis'ar berkata, telah menceritakan kepadaku Ibnu Jabar berkata, "Aku mendengar Anas 
berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam membasuh, atau mandi dengan satu sha' hingga 
lima mud, dan berwudlu dengan satu mud." 


Bab: Mengusap khuff (sepatu yang menutupi mata kaki) 




195. Telah menceritakan kepada kami Ashbagh bin Al Faraj Al Mishri dari Ibnu Wahhab 
berkata, telah menceritakan kepadaku 'Amru bin Al Harits telah menceritakan kepadaku Abu 
An Nadir dari Abu Salamah bin 'Abdurrahman dari 'Abdullah bin 'Umar dari Sa'd bin Abu 
Waqash dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa beliau mengusap sepasang 
sepatunya." 'Abdullah bin 'Umar menanyakan hal ini kepada 'Umar ia lalu menjawab, "Ya. 
Jika Sa'd menceritakan kepadamu sebuah hadits dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, maka 
janganlah kamu bertanya kepada selainnya." Musa bin 'Uqbah berkata, telah mengabarkan 
kepadaku Abu An Nadir bahwa Abu Salamah menceritakan kepadanya, bahwa Sa'd 
menceritakan kepadanya, dan 'Umar menyebutkan kepada 'Abdullah seperti itu." 
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196. Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin Khalid Al Harrani berkata, telah 
menceritakan kepada kami Al Laits dari Yahya bin Sa'id dari Sa'd bin Ibrahim dari Nafi 1 bin 
Jubair dari 'Urwah bin Al Mughirah bin Syu'bah dari bapaknya, Al Mughirah bin Syu'bah dari 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa beliau keluar untuk buang hajat, lalu Al 
Mughirah mengikutinya dengan membawa bejana berisi air. Selesai buang hajat, Al 
Mughirah menuangkan air kepada beliau hingga beliau pun berwudlu dan mengusap 
sepasang sepatunya." 






197. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim berkata, telah menceritakan kepada kami 
Syaiban dari Yahya dari Abu Salamah dari Ja'far bin 'Amru bin Umayyah Al Dlamri, bahwa 
Bapaknya mengabarkan kepadanya, bahwa ia pernah melihat Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam mengusap sepasang sepatunya." Hadits ini diperkuat oleh Harb bin Syaddad dan 
Aban dari Yahya. 




198. Telah menceritakan kepada kami 'Abdan berkata, telah mengabarkan kepada kami 
'Abdullah berkata, telah mengabarkan kepada kami Al Auza'i dari Yahya dari Abu Salamah 
dari Ja'far bin 'Amru bin Umayyah dari Bapaknya ia berkata, "Aku melihat Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam mengusap sorban dan sepasang sepatunya." Hadits ini diperkuat oleh 
Ma'mar dari Yahya dari Abu Salamah dari 'Amru berkata, "Aku melihat Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam." 


Bab: Sesorang memasukkan kakinya ke dalam khuff dalam keadaan suci 



199. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim berkata, telah menceritakan kepada kami 
Zakaria dari 'Amir dari 'Urwah bin Al Mughirah bin Syu'bah dari Bapaknya ia berkata, "Aku 
pernah bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dalam suatu perjalanan, aku lalu merunduk 
untuk melepas kedua sepatunya, namun beliau bersabda: "Biarkan saja, karena aku 
mengenakannya dalam keadaan suci." Dan beliau hanya mengusap sepatunya. 

Bab: Tidak perlu berwudlu 1 lagi seseorang yang memakan daging domba atau 
tepung sawiq 




200. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Zaid bin Aslam dari 'Atha bin Yasar dari 'Abdullah bin 'Abbas, bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam makan paha kambing kemudian shalat dan tidak 
berwudlu lagi." 
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201. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair berkata, telah menceritakan kepada 
kami Al Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab berkata, telah mengabarkan kepadaku Ja'far bin 
'Amru bin Umayyah bahwa Bapaknya mengabarkan kepadanya, bahwa ia pernah melihat 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memotong daging paha kambing, saat panggilan 
shalat tiba beliau langsung meletakkan pisaunya dan shalat tanpa berwudlu lagi." 


Bab: Orang yang cukup berkumur setelah makan sawiq dan tidak perlu berwudlu' 




202. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Yahya bin Sa'id dari Busyair bin Yasar mantan budak Bani Haritsah, 
bahwa Suwaid bin An Nu'man mengabarkan kepadanya, bahwa ia pernah keluar bersama 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pada tahun pendudukan Khaibar, hingga ketika 
mereka sampai di Shahba', suatu wilayah di pinggiran Khaibar, beliau mengerjakan shalat 
Ashar. Lalu beliau minta diambilkan makanan dari perbekalan yang mereka bawa, namun 
tidak didapatkan kecuali makanan yang terbuat dari kurma dan gandum. Beliau kemudian 



memerintahkan untuk menghidangkannya, maka dicampurlah makanan tersebut dengan air 
hingga menjadi adonan, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam makan dan kami pun ikut 
makan. Setelah itu beliau berdiri untuk shalat Maghrib, beliau lalu berkumur-kumur dan 
kami juga ikut berkumur-kumur, lalu beliau shalat tanpa berwudlu lagi." 




203. Dan telah menceritakan kepada kami Ashbagh berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Ibnu Wahhab berkata, telah mengabarkan kepadaku 'Amru bin Al Harits dari Bukair 
dari Kuraib dari Maimunah, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah makan daging 
paha (kambing) di sisinya kemudian shalat tanpa berwudlu lagi." 


Bab: Apakah perlu berkumur-kumur setelah meminum susu? 


9 S ^ 9 






204. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair dan Qutaibah keduanya berkata, 
telah menceritakan kepada kami Al Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab dari 'Abdullah bin 
'Abdullah bin 'Utbah dari Ibnu 'Abbas, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam minum 
susu kemudian berkumur-kumur, beliau lalu bersabda: "Sesungguhnya susu mengandung 
lemak." Hadits ini dikuatkan oleh Yunus dan Shalih bin Kaisan dari Az Zuhri. 


Bab: Wudlu 1 karena ngantuk (saat shalat) 




205. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Hisyam bin 'Urwah dari Bapaknya dari 'Aisyah, bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika salah seorang dari kalian mengantuk saat shalat 
hendaklah ia tidur hingga hilang kantuknya, karena bila shalat dalam keadaan mengantuk ia 
tidak menyadari, mungkin ia bermaksud beristighfar padahal bisa jadi ia mencaci dirinya." 
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206. Telah menceritakan kepada kami Abu Ma 'mar berkata, telah menceritakan kepada 
kami 'Abdul Warits telah menceritakan kepada kami Ayyub dari Abu Qilabah dari Anas dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Jika salah seorang dari kalian mengantuk 
saat shalat, hendaklah tidur (dahulu) hingga ia mengetahui apa yang ia baca." 

Bab: Berwudlu 1 bukan karena berhadats 
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207. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf berkata, telah menceritakan 
kepada kami Sufyan dari 'Amru bin 'Amir berkata, aku mendengar Anas bin Malik berkata. 
(dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah 
menceritakan kepada kami Yahya dari Sufyan berkata, telah menceritakan kepadaku 'Amru 
bin 'Amir berkata, aku mendengar Anas bin Malik berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
berwudlu setiap kali akan shalat." Aku bertanya, "Bagaimana cara kalian melaksanakannya?" 
Anas bin Malik menjawab, "Setiap orang dari kami mencukupkan dengan sekali wudlu' 
selama tidak berhadats (batal)." 





208. Telah menceritakan kepada kami Khalid bin Makhlad berkata, telah menceritakan 
kepada kami Sulaiman bin Bilal telah menceritakan kepadaku Yahya bin Sa'id berkata, telah 
mengabarkan kepadaku Busyair bin Yasar berkata, telah mengabarkan kepadaku Suwaid bin 
An Nu'man berkata, "Kami pernah keluar bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
pada tahun penaklukan Khaibar, hingga ketika kami sampai di suatu tempat bernama 
Shahba', beliau mengimami kami shalat Ashar. Selesai shalat beliau minta disajikan 
makanan, namun tidak ada kecuali makanan yang terbuat dari kurma dan gandum, lalu kami 
makan dan minum. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beranjak untuk melaksanakan shalat 
Maghrib, beliau berkumur lalu memimpin kami melaksanakan shalat maghrib tanpa 
berwudlu lagi." 



Bab: Termasuk dosa besar bila kencing namun tidak menjaga kesucian dari 
percikannya. 






209. Telah menceritakan kepada kami 'Utsman berkata, telah menceritakan kepada kami 
Jarir dari Manshur dari Mujahid dari Ibnu 'Abbas berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam melewati perkebunan penduduk Madinah atau Makkah, lalu beliau mendengar 
suara dua orang yang sedang di siksa dalam kumur mereka. Maka Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam pun berkata: "Keduanya sedang disiksa, dan tidaklah keduanya disiksa disebabkan 
dosa besar." Lalu beliau menerangkan: "Yang satu disiksa karena tidak bersuci setelah 
kencing, sementara yang satunya lagi disiksa karena suka mengadu domba." Beliau 
kemudian minta diambilkan sebatang dahan kurma yang masih basah, beliau lalu membelah 
menjadi dua bagian, kemudian beliau menancapkan setiap bagian pada dua kuburan 
tersebut. Maka beliau pun ditanya, "Kenapa Tuan melakukan ini?" Beliau menjawab: 
"Mudah-mudahan siksanya diringankan selama dahan itu masih basah." 


Bab: Membersihkan kencing 
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210. Telah menceritakan kepada kami Ya'qub bin Ibrahim berkata, telah menceritakan 
kepada kami Isma'il bin Ibrahim berkata, telah menceritakan kepadaku Rauh bin Al Qasim 
berkata, telah menceritakan kepadaku 'Atha bin Abu Maimunah dari Anas bin Malik berkata, 
"Jika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam buang hajat aku selalu mendatanginya dengan 
membawa bejana berisi air, sehingga beliau bisa bersuci dengannya." 
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211. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna berkata, Muhammad 
bin Hazm berkata, telah menceritakan kepada kami Al A'masy dari Mujahid dari Thawus dari 
Ibnu 'Abbas berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lewat di dekat dua kuburan, lalu 
beliau bersabda: "Sesungguhnya keduanya sedang disiksa, dan keduanya disiksa bukan 
karena dosa besar. Yang satu disiksa karena tidak bersuci setelah kencing, sementara yang 
satunya suka mengadu domba." Kemudian beliau mengambil sebatang dahan kurma yang 
masih basah, beliau lalu membelahnya menjadi dua bagian kemudian menancapkannya 
pada masing-masing kuburan tersebut. Para sahabat pun bertanya, "Wahai Rasulullah, 
kenapa engkau melakukan ini?" beliau menjawab: "Semoga siksa keduanya diringankan 
selama batang pohon ini basah." Muhammad bin Al Mutsanna berkata, telah menceritakan 
kepada kami Waki' berkata, telah menceritakan kepada kami Al A'masy ia berkata, "Aku 
mendengar Mujahid menyebutkan seperti itu, "Tidak bersuci setelah kencing." 

Bab: Nabi Shallallahu 'alaihi wa salam dan para shahabat membiarkan seorang 
Badui yang kencing di dalam masjid. 




212. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il berkata, telah menceritakan kepada 
kami Hammam telah mengabarkan kepada kami Ishaq dari Anas bin Malik bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam melihat seorang 'Arab badui kencing di dalam masjid, beliau lalu 
bersabda: "Biarkanlah." Setelah orang itu selesai, beliau meminta air dan menyiram 
bekasnya." 


Bab: Menyiramkan air ke atas (sisa) air kencing di dalam masjid 





213. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Syu'aib dari Az Zuhri berkata, telah mengabarkan kepadaku 'Ubaidullah bin 'Abdullah 
bin 'Utbah bin Mas'ud bahwa Abu Hurairah berkata, "Seorang 'Arab badui berdiri dan 
kencing di Masjid, lalu orang-orang ingin mengusirnya. Maka Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam pun bersabda kepada mereka: "Biarkanlah dia dan siramlah bekas kencingnya 
dengan setimba air, atau dengan seember air, sesungguhnya kalian diutus untuk memberi 
kemudahan dan tidak diutus untuk membuat kesulitan." 
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214. Telah menceritakan kepada kami 'Abdan berkata, telah mengabarkan kepada kami 
'Abdullah berkata, telah mengabarkan kepada kami Yahya bin Sa'id berkata, aku mendengar 
Anas bin Malik dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tentang bab menyiramkan air pada 
bekas kencing. Telah menceritakan kepada kami Khalid bin Makhlad berkata, dan telah 
menceritakan kepada kami Sulaiman dari Yahya bin Sa'id berkata, "Aku mendengar Anas bin 
Malik berkata, "Seorang 'Arab badui datang lalu kencing di sudut Masjid, maka orang-orang 
pun ingin mengusirnya, tetapi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melarang mereka. Setelah 
orang itu selesai dari kencingnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam minta setimba air lalu 
menyiram pada bekasnya." 


Bab: Kencing bayi 





215. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Hisyam bin 'Urwah dari Bapaknya dari 'Aisyah Ummul Mukminin, ia 
berkata, "Pernah seorang bayi dibawa ke hadapan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, lalu bayi 
tersebut kencing hingga mengenai pakaiannya. Beliau lalu minta air dan mengusapinya 
dengan auir tersebut." 




216. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Ibnu Syihab dari 'Ubaidullah bin 'Abdullah bin 'Utbah dari Ummu 
Qais binti Mihshan, bahwa dia datang menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
dengan membawa anaknya yang masih kecil dan belum makan makanan. Rasulullah lalu 
mendudukkan anak kecil itu dalam pangkuannya sehingga ia kencing dan mengenai pakaian 
beliau. Beliau kemudian minta diambilkan air lalu memercikkannya dan tidak mencucinya." 



Bab: Kencing sambil berdiri atau duduk 
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217. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Al 
A'masy dari Abu Wa'il dari Hudzaifah berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mendatangi 
tempat pembuangan sampah suatu kaum, beliau lalu kencing sambil berdiri. Kemudian 
beliau meminta air, maka aku pun datang dengan membawa air, kemudian beliau 
berwudlu." 


Bab: Kencing di samping teman atau berlindung di balik dinding 
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218. Telah menceritakan kepada kami 'Utsman bin Abu Syaibah berkata, telah menceritakan 
kepada kami Jarir dari Manshur dari Abu Wa'il dari Hudzaifah berkata, "Aku berjalan-jalan 
bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau lalu mendatangi tempat pembuangan 
sampah suatu kaum di balik tembok dan kencing sambil berdiri sebagaimana kalian berdiri. 
Aku lalu menjauh dari beliau, namun beliau memberi isyarat kepadaku agar mendekat, maka 
aku pun mendekat dan berdiri di belakangnya hingga beliau selesai." 


Bab: Kencing di tempat pembuangan sampah umum 
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219. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Ar'arah berkata, telah menceritakan 
kepada kami Syu'bah dari Manshur dari Abu Wa'il ia berkata, "Abu Musa Al Asy'ari sangat 
berlebihan dalam urusan kencing, ia berkata, "Jika Bani Israil kencing lalu mengenai 
pakaiannya, maka mereka memotong pakaiannya." Maka Hudzaifah pun berkata, "Aku tidak 
setuju! Sebab Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah kencing sambil berdiri di tempat 
pembuangan sampah." 



Bab: Mencuci darah 




220. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna berkata, telah 
menceritakan kepada kami Yahya dari Hisyam berkata, telah menceritakan kepadaku 
Fatimah dari Asma 1 berkata, "Seorang wanita datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam dan bertanya "Bagaimana pendapat Tuan jika salah seorang dari kami darah 
haidnya mengenai pakaiannya. Apa yang harus dilakukannya?" Beliau menjawab: 
"Membersihkan darah yang menggenai pakaiannya dengan menggosoknya dengan jari, lalu 
memercikinya dengan air. Kemudian shalat dengan pakaian tersebut." 






221. Telah menceritakan kepada kami Muhammad -yakni Ibnu Salam- berkata, telah 
menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah telah menceritakan kepada kami Hisyam bin 
'Urwah dari Bapaknya dari 'Aisyah berkata, "Fatimah binti Abu Hubaiys datang menemui 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan berkata, "Wahai Rasulullah, aku adalah seorang wanita 
yang keluar darah istihadlah (darah penyakit) hingga aku tidak suci. Apakah aku boleh 
meninggalkan shalat?" Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu menjawab: "Jangan, sebab 
itu hanyalah semisal keringat dan bukan darah haid. Jika datang haidmu maka tinggalkan 
shalat, dan jika telah terhenti maka bersihkanlah sisa darahnya lalu shalat." Hisyam berkata, 
"Bapakku (Urwah) menyebutkan, "Berwudlulah kamu setiap akan shalat hingga waktu itu 
tiba." 


Bab: Mencuci air mani dan mengeriknya dan mencuci yang terkena sesuatu dari 
wanita 





222. Telah menceritakan kepada kami 'Abdan berkata, telah mengabarkan kepada kami 
'Abdullah bin Al Mubarak berkata, telah mengabarkan kepada kami 'Amru bin Maimun Al 
Jazari dari Sulaiman bin Yasar dari 'Aisyah ia berkata, "Aku mencuci kain Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam sisa dari janabat, kemudian beliau keluar untuk shalat, sementara kainnya 
masih nampak basahnya." 




223. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah berkata, telah menceritakan kepada kami 
Yazid berkata, telah menceritakan kepada kami 'Amru -yaitu Ibnu Maimun- dari Sulaiman bin 
Yasar berkata, aku mendengar 'Aisyah berkata. (dalam jalur lain disebutkan) Telah 
menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 'Abdul 
Wahid berkata, telah menceritakan kepada kami 'Amru bin Maimun dari Sulaiman bin Yasar 
berkata, "Aku bertanya kepada 'Aisyah tentang mani yang mengenai pakaian. la lalu 
menjawab, "Aku pernah mencuci air mani dari pakaian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
beliau lalu keluar untuk shalat sementara sisa cucian masih nampak pada pakaian beliau." 


Bab: Jika mandi janabah atau sejenisnya sedangkan bekasnya tidak hilang 








224. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il Al Minqari berkata, telah 
menceritakan kepada kami 'Abdul Wahid berkata, telah menceritakan kepada kami 'Amru 
bin Maimun berkata, "Aku bertanya kepada Sulaiman bin Yasar tentang pakaian yang 
terkena janabat (mani), ia menjawab, " 'Aisyah pernah berkata, "Aku pernah mencuci air 
mani dari pakaian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, kemudian beliau keluar untuk 
shalat dan sisa cucian masih nampak pada pakaian beliau." 
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225. Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin Khalid berkata, telah menceritakan kepada 
kami Zuhair berkata, telah menceritakan kepada kami 'Amru bin Maimun bin Mihran dari 
Sulaiman bin Yasar dari 'Aisyah, bahwa ia pernah mencuci air mani dari pakaian Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, kemudian aku masih melihat bekas sisa cucian itu." 



Bab: Kencing unta, binatang ternak dan kambing serta kandangnya. 
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226. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb berkata, telah menceritakan 
kepada kami Hammad bin Zaid dari Ayyub dari Abu Qilabah dari Anas bin Malik berkata, 
"Beberapa orang dari 'Ukl atau 'Urainah datang ke Madinah, namun mereka tidak tahan 
dengan iklim Madinah hingga mereka pun sakit. Beliau lalu memerintahkan mereka untuk 
mendatangi unta dan meminum air seni dan susunya. Maka mereka pun berangkat menuju 
kandang unta (zakat), ketika telah sembuh, mereka membunuh pengembala unta Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam dan membawa unta-untanya. Kemudian berita itu pun sampai 
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menjelang siang. Maka beliau mengutus rombongan 
untuk mengikuti jejak mereka, ketika matahari telah tinggi, utusan beliau datang dengan 
membawa mereka. Beliau lalu memerintahkan agar mereka dihukum, maka tangan dan kaki 
mereka dipotong, mata mereka dicongkel, lalu mereka dibuang ke pada pasir yang panas. 
Mereka minta minum namun tidak diberi." Abu Qilabah mengatakan, "Mereka semua telah 
mencuri, membunuh, murtad setelah keimanan dan memerangi Allah dan rasul-Nya." 




221. Telah menceritakan kepada kami Adam berkata, telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah berkata, telah mengabarkan kepada kami Abu At Tayyah Yazid bin Humaid dari Anas 
berkata, "Sebelum masjid dibangun, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam shalat di kandang 
kambing." 


Bab: Najis yang jatuh ke dalam minyak samin atau air 
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228. Telah menceritakan kepada kami Isma'il telah menceritakan kepadaku Malik dari Ibnu 
Syihab Az Zuhri dari Ubaidullah bin 'Abdullah dari Ibnu 'Abbas dari Maimunah, bahwa 



Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah ditanya tentang bangkai tikus yang jatuh ke 
dalam lemak (minyak samin). Maka Beliau menjawab: "Buanglah bangkai tikus itu ada apa 
yang ada di sekitarnya, lalu makanlah lemak kalian." 
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229. Telah menceritakan kepada kami 'AM bin 'Abdullah berkata, telah menceritakan kepada 
kami Ma'n berkata, telah menceritakan kepada kami Malik dari Ibnu Syihab dari Ubaidullah 
bin 'Abdullah bin 'Utbah bin Mas'ud dari Ibnu 'Abbas dari Maimunah, bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah ditanya tentang bangkai tikus yang jatuh ke dalam lemak 
(minyak samin). Beliau lalu menjawab: "Buanglah bangkai tikus itu dan lemak yang ada di 
sekitarnya." Ma'n berkata, telah menceritakan kepada kami Malik -apa yang aku tidak bisa 
menghitungnya- ia berkata dari Ibnu 'Abbas dari Maimunah." 




230. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Muhammad berkata, telah mengabarkan 
kepada kami 'Abdullah berkata, telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Hammam bin 
Munabbih dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Setiap 
luka yang didapatkan seorang Muslim di jalan Allah, maka pada hari kiamat keadaannya 
seperti saat luka tersebut terjadi. Warnanya warna darah dan harumnya sewangi misik." 


Bab: Kencing pada air yang tergenang 
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231. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Syu'aib berkata, telah mengabarkan kepada kami Abu Az Zinad bahwa 'Abdurrahman 
bin Hurmuz Al A'raj menceritakan kepadanya, bahwa ia mendengar Abu Hurairah 
mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kita adalah orang yang datang 
terakhir dan akan menjadi yang pertama pada hari kiamat." 





232. (Masih dari jalur periwayatan yang sama dengan hadits sebelumnya dari Abu Hurairah). 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jangan sekali-kali salah seorangdari kalian 
kencing pada air yang tidak mengalir, lalu mandi darinya." 

Bab: Apabila diletakkan kotoran ke atas punggung orang yang sedang shalat maka 
shalatnya tidak batal 
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233. Telah menceritakan kepada kami 'Abdan berkata, telah mengabarkan kepadaku 
Bapakku dari Syu'bah dari Abu Ishaq dari 'Amru bin Maimun dari 'Abdullah berkata, "Ketika 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sedang sujud, beliau mengucapkan. (dalam jalur lain 
disebutkan) Dan telah menceritakan kepadaku Ahmad bin 'Utsman berkata, telah 
menceritakan kepada kami Syuraih bin Maslamah berkata, telah menceritakan kepada kami 
Ibrahim bin Yusuf dari Bapaknya dari Abu Ishaq berkata, telah menceritakan kepadaku 'Amru 
bin Maimun bahwa 'Abdullah bin Mas'ud menceritakan kepadanya, bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam shalat di dekat Ka'bah sementara Abu Jahal dan teman-temannya duduk di 
dekat beliau. Lalu sebagian mereka berkata kepada sebagian yang lain, 'Siapa dari kalian 
yang dapat mendatangkan isi perut (jerohan) unta milik bani fulan, lalu ia letakkan di 
punggung Muhammad saat dia sujud? ' Maka berangkatlah orang yang paling celaka dari 
mereka, ia lalu datang kembali dengan membawa kotoran unta tersebut. Orang itu lantas 
menunggu dan memperhatikan, maka ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sujud kotoran 
itu ia letakkan di punggung beliau di antara kedua pundaknya. Sementara aku hanya bisa 
melihatnya tidak bisa berbuat apa-apa. Duh, sekiranya aku bisa mencegah! ' Abdullah bin 
Mas'ud melanjutkan kisahnya, "Lalu mereka pun tertawa-tawa dan saling menyindir satu 



sama lain sedang Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dalam keadaan sujud, beliau tidak 
mengangkat kepalanya hingga datang Fatimah. Fatimah lalu membersihkan kotoran itu dari 
punggung beliau, setelah itu baru Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengangkat 
kepalanya seraya berdo'a: "Ya Allah, aku serahkan (urusan) Quraisy kepada-Mu." Sebanyak 
tiga kali. Maka do'a tersebut membuat mereka ketakutan." 'Abdullah bin Mas'ud 
meneruskan, "Sebab mereka yakin bahwa do'a yang dipanjatkan tempat itu akan diterima. 
Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menyebut satu persatu nama-nama mereka: "Ya 
Allah, aku serahkan (urusan) Abu Jahal kepada-Mu, 'Utbah bin Rabi'ah, Syaibah bin Rabi'ah, 
Al Walid bin 'Utbah, Umayyah bin Khalaf dan 'Uqbah bin Abu Mu'aith." Dan Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam menyebut yang ke tujuh tapi aku lupa." 'Abdullah bin Mas'ud berkata, 
"Sungguh aku melihat orang-orang yang disebut Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tersebut, 
terbantai di pinggiran lembah Badar (dalam perang Badar)." 

Bab: Ludah, ingus dan yang sejenisnya bila mengenai pakaian 
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234. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf berkata, telah menceritakan 
kepada kami Sufyan dari Flumaid dari Anas bin Malik berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam meludah di dalam kainnya." Abu 'Abdullah berkata, "Fladits ini disebutkan secara 
panjang lebar oleh Ibnu Abu Maryam, la berkata, telah mengabarkan kepada kami Yahya bin 
Ayyub telah menceritakan kepadaku Flumaid berkata, aku mendengar Anas dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam." 


Bab: Larangan berwudlu 1 menggunakan air perasan anggur atau sesuatu yang dapat 
memabukkan 
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235. Telah menceritakan kepada kami 'AM bin 'Abdullah berkata, telah menceritakan kepada 
kami Sufyan berkata, telah menceritakan kepada kami Az Zuhri dari Abu Salamah dari 'Aisyah 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Setiap minuman yang memabukkan 
adalah haram." 


Bab: Seorang wanita mencuci darah yang ada pada wajah ayahnya 



236. Telah menceritakan kepada kami Muhammad -yaitu Ibnu Salam- berkata, telah 
mengabarkan kepada kami Sufyan bin 'Uyainah dari Abu Hazm ia mendengar Sahl bin Sa'd As 
Sa'idi ditanya oleh manusia -sedang saat itu antara aku dan dia tidak ada seorangpun yang 
lebih mendengar tentang pengobatan luka yang diderita Nabi shallallahu 'alaihi wasallam-, ia 
menjawab, "Tidak ada seorang sahabat yang masih hidup yang lebih tahu tentang itu 
daripada aku. Pernah 'Ali datang membawa perisai berisi air, lalu Fatimah membersihkan 
darah yang ada di wajah beliau, lalu diambilnya tikar kemudian dibakar dan ditempelkan 
pada lukanya." 

Bab: Siwak 




237. Telah menceritakan kepada kami Abu An Nu'man berkata, telah menceritakan kepada 
kami Hammad bin Zaid dari Ghailan bin Jarir dari Abu Burdah dari Bapaknya ia berkata, "Aku 
datang menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan aku dapati beliau sedang menggosok 
gigi dengan siwak di tangannya. Beliau mengeluarkan suara, "U 1 U'." sementara kayu siwak 
berada di mulutnya seolah ingin muntah." 
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238. Telah menceritakan kepada kami 'Utsman bin Abu Syaibah berkata, telah menceritakan 
kepada kami Jarir dari Manshur dari Abu Wa'il dari Hudzaifah berkata, "Jika Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bangun di malam hari, beliau membersihkan mulutnya dengan siwak." 


Bab: Keutamaan orang yang tidur dalam keadaan punya wudlu 1 
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239. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Muqatil berkata, telah mengabarkan 
kepada kami 'Abdullah berkata, telah mengabarkan kepada kami Sufyan dari Manshur dari 
Sa'ad bin 'Ubaidah dari Al Bara 1 bin 'Azib berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Jika kamu mendatangi tempat tidurmu maka wudlulah seperti wudlu untuk 
shalat, lalu berbaringlah pada sisi kanan badanmu dan ucapkanlah: ALLAHUMMA ASLAMTU 
WAJHII I LAI KA WA FAWWADLTU AMRII I LAI KA WA ALJATU ZHAHRII I LAI KA RAGHBATAN WA 
RAHBATAN I LAI KA LAA MALI A'A WA LAA MANJAA ILLAA I LAI KA ALLAHUMMA AAMANTU 
BIKITAABIKALLADZII ANZALTA WANNABIYYIKALLADZII ARSALTA (Ya Allah, aku pasrahkan 
wajahku kepada-Mu, aku serahkan urusanku kepada-Mu, aku sandarkan punggungku 
kepada-Mu dengan perasaan senang dan takut kepada-Mu. Tidak ada tempat berlindung 
dan menyelamatkan diri dari siksa-Mu melainkan kepada-Mu. Ya Allah, aku beriman kepada 
kitab-Mu yang Engkau turunkan dan kepada Nabi-Mu yang Engkau utus) '. Jika kamu 
meninggal pada malammu itu, maka kamu dalam keadaan fitrah dan jadikanlah do'a ini 
sebagai akhir kalimat yang kamu ucapkan." Al Bara 1 bin 'Azib berkata, "Maka aku ulang-ulang 
do'a tersebut di hadapan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam hingga sampai pada kalimat: 
ALLAHUMMA AAMANTU BIKITAABIKALLADZII ANZALTA (Ya Allah, aku beriman kepada kitab- 
Mu yang Engkau turunkan), aku ucapkan: WA RASUULIKA (dan rasul-Mu), beliau bersabda: 
"Jangan, tetapi WANNABIYYIKALLADZII ARSALTA (dan kepada Nabi-Mu yang Engkau utus)." 



Kitab: Mandi 


Bab: Berwudlu 1 sebelum mandi 


Vj^ ji^4» ^u5\^ 

4 ^ 5 "" 


240. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Hisyam bin 'Urwah dari Bapaknya dari 'Aisyah isteri Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, bahwa jika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mandi karena janabat, beliau 
memulainya dengan mencuci kedua telapak tangannya, kemudian berwudlu sebagaimana 
wudlu untuk shalat, kemudian memasukkan jari-jarinya ke dalam air lalu menggosokkannya 
ke kulit kepalanya, kemudian menyiramkan air ke atas kepalanya dengan cidukan kedua 
telapak tangannya sebanyak tiga kali, kemudian beliau mengalirkan air ke seluruh kulitnya." 






241. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf berkata, telah menceritakan 
kepada kami Sufyan dari Al A'masy dari Salim bin Abu Al Ja'd dari Kuraib dari Ibnu 'Abbas dari 
Maimunah isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, ia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam berwudlu sebagaimana wudlunya untuk shalat, kecuali kedua kakinya. Beliau lalu 
mencuci kemaluan dan apa yang terkena kotoran (mani), kemudian menyiramkan air ke 
atasnya, kemudian mengakhirinya dengan menyela dan mencuci kedua kakinya. Itulah cara 
beliau mandi dari janabat." 


Bab: Seorang suami mandi bersama istrinya 
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242. Telah menceritakan kepada kami Adam bin Abu lyas berkata, telah menceritakan 
kepada kami Ibnu Abu Dzi'b dari Az Zuhri dari 'Urwah dari 'Aisyah berkata, "Aku pernah 
mandi bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dari satu ember terbuat dari tembikar yang 
disebut Al Faraq." 



Bab: Mandi dengan air sebanyak satu sha' atau seukuran dengan itu 




243. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Muhammad berkata, telah 
menceritakan kepadaku 'Abdush Shamad berkata, telah menceritakan kepadaku Syu'bah 
berkata, telah menceritakan kepadaku Abu Bakar bin Hafsh berkata, aku mendengar Abu 
Salamah berkata, "Aku dan saudara 'Aisyah menemui 'Aisyah, lalu saudaranya bertanya 
kepadanya tentang cara Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mandi (dari janabat). 'Aisyah lalu 
minta diambilkan satu bejana air setara dengan ukuran satu sha'. Kemudian mandi dan 
menuangkan air ke atas kepalanya, sementara antara kami dengannya terhalang oleh hijab." 
Abu 'Abdullah berkata, Yazid bin Harun dan Bahz dan Al Juddi menyebutkan dari Syu'bah, 
"Sekadar satu sha'." 










244. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Muhammad berkata, telah 
menceritakan kepada kami Yahya bin Adam berkata, telah menceritakan kepada kami Zuhair 
dari Abu Ishaq berkata, telah menceritakan kepada kami Abu Ja'far bahwasanya ia berada di 
sisi Jabir bin 'Abdullah -dia dan ayahnya (Ali bin Al Hasan) -, dan di dekat Jabir juga ada 
sekelompok orang yang bertanya kepadanya tentang cara mandi. Jabir bin Abdullah lalu 
menjawab, "Cukup bagimu dengan satu sha' air." Tiba-tiba ada seorang yang berkata, 
"Bagiku tidak cukup!" Maka Jabir pun berkata, "Seukuran itu cukup buat orang yang lebih 
lebat rambutnya darimu, dan yang lebih baik darimu." 
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245. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim berkata, telah menceritakan kepada kami 
Ibnu 'Uyainah dari 'Amru dari Jabir bin Zaid dari Ibnu 'Abbas, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam dan Maimunah mandi bersama dari satu ember." Abu 'Abdullah berkata, "Terakhir 
Ibnu 'Uyainah meriwayatkan dari Ibnu Abbas dari Maimunah, padahal yang benar adalah apa 
yang diriwayatkan oleh Abu Nu'aim." 



Bab: Orang yang mandi menyiram kepalanya tiga kali 








246. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim berkata, telah menceritakan kepada kami 
Zuhair dari Abu Ishaq berkata, telah menceritakan kepadaku Sulaiman bin Shurad berkata, 
telah menceritakan kepadaku Jubair bin Muth'im berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Aku menyiram kepalaku sebanyak tiga kali." Beliau memberi isyarat 
dengan kedua telapak tangannya. 








247. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basyar berkata, telah menceritakan 
kepada kami Ghundar berkata, telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Mikhwal bin 
Rasyid dari Muhammad bin 'Ali dari Jabir bin 'Abdullah berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam menguyurkan air ke atas kepala sebanyak tiga kali." 
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248. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim berkata, telah menceritakan kepada kami 
Ma'mar bin Yahya bin Sam telah menceritakan kepadaku Abu Ja'far berkata, Jabir bin 
'Abdullah berkata kepadaku, "Anak pamanmu telah datang kepadaku -mengisahkan Hasan 
bin Muhammad bin Al Hanafiah-, ia bertanya, "Bagaimana cara mandi janabat? Aku 
menjawab, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengambil air dengan tiga ciduk telapak 
tangannya lalu menyiramkannya ke atas kepalanya, kemudian menyiramkan ke seluruh 
tubuh." Al Hasan lalu berkata kepadaku, "Aku adalah seorang laki-laki yang rambutnya 
lebat!" Aku lalu menjawab, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam rambutnya lebih lebah dari 
rambutmu." 


Bab: Mandi satu kali 
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249. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il berkata, telah menceritakan kepada 
kami 'Abdul Wahid dari Al A'masy dari Salim bin Abu Al Ja'd dari Kuraib dari Ibnu 'Abbas 
berkata, Maimunah berkata, "Aku menyiapkan air mandi untuk Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau mencuci kedua telapak tangannya dua atau tiga kali. Kemudian beliau 
menuangkan air ke telapak tangan kirinya dan membasuh kemaluannya, kemudian beliau 
usapkan tangannya ke tanah, kemudian berkumur dan memasukkan air ke dalam hidung, 
lalu membasuh wajah dan kedua tangannya. kemudian beliau mengguyur seluruh tubuhnya. 
Setelah itu beliau bergeser dari tempatnya semula, lalu mencuci kedua kakinya." 


Bab: Orang yang ketika mandi memulainya dengan hilab atau wewangian 




250. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna berkata, telah 
menceritakan kepada kami Abu 'Ashim dari Hanzhalah dari Al Qasim dari 'Aisyah berkata, 
"Jika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mandi janabat, beliau minta diambilkan bejana 
sebesar bejana yang digunakan untuk memerah susu. Beliau lalu mengambil air dengan 
telapak tangannya dan mengguyurkannya dimulai dari sisi sebelah kanan lalu sebelah kiri. 
Kemudian menuangkan dengan keduanya pada bagian tengah kepala." 


Bab: Berkumur dan memasukkan air ke hidung ketika mandi 


Ji 

A ' ' ! 'SA \ , ' A \A .„ \ " , Xh . 'w-A> ' ,< \ s <A \ 

\^- ijaXX aLo_> 'S^r XX -X5 i^Xj>3 ^J\ j Jblsl j 


251. Telah menceritakan kepada kami 'Umar bin Hafsh bin Ghiyats berkata, telah 
menceritakan kepada kami Bapakku telah menceritakan kepada kami Al A'masy berkata, 
telah menceritakan kepadaku Salim dari Kuraib dari Ibnu 'Abbas berkata, telah menceritakan 
kepada kami Maimunah berkata, "Aku menuangkan air untuk mandi Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, lalu dengan tangan kanannya beliau menuangkan air pada tangan kirinya lalu 
membasuh keduanya. Kemudian mencuci kemaluannya, lalu menyentuhkan tangannya ke 
bumi dan mengusapnya dengan tanah, lalu mencucinya dengan air. Kemudian berkumur- 
kumurdan memasukkan air ke hidung, kemudian membasuh muka dan menyiramkan air ke 



atas kepalanya. Kemudian beliau bergeser untuk mencuci kedua telapak kakinya. Setelahitu 
beliau diberi handuk, tapi beliau tidak mengeringkan badannya dengan handuk tersebut." 

Bab: Menggosokkan tangan ke tanah agar lebih bersih 
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252. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Az Zubair Al Humaidi berkata, telah 
menceritakan kepada kami Sufyan berkata, telah menceritakan kepada kami Al A'masy dari 
Salim bin Abu Al Ja'd dari Kuraib dari Ibnu 'Abbas dari Maimunah, bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam mandi janabat, beliau lalu mencuci kemaluannya dengan tangan, lalu beliau 
menyentuhkan tangannya ke dinding, lalu mencucinya dengan air. Kemudian berwudlu 
sebagaimana wudlu untuk shalat, selesai mandi beliau mencuci kedua kakinya." 


Bab: Bolehkan seseorang yang junub memasukkan tangannya ke dalam air sebelum 
mencucinya 






253. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah telah mengabarkan kepada 
kami Aflah bin Humaid dari Al Qasim dari 'Aisyah berkata, "Aku pernah mandi bersama Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam dari satu bejana, dan tangan kami saling bersentuhan." 




254. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Hammad dari Hisyam dari Bapaknya dari 'Aisyah berkata, "Jika Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam mandi janabat beliau membasuh tangannya." 






255. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid berkata, telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah dari Abu Bakar bin Hafsh dari 'Urwah dari 'Aisyah berkata, "Aku pernah mandi 
junub bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dalam satu bejana." Dan dari 'Abdurrahman 
bin Al Qasim dari Bapaknya dari 'Aisyah seperti itu." 
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256. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid berkata, telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah dari 'Abdullah bin 'Abdullah bin Jabr berkata, aku mendengar Anas bin Malik 
berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan salah seorang dari isterinya mandi dalam satu 
bejana." Muslim dan Wahb bin Jarir dari Syu'bah menambahkan, "Karena junub." 

Bab: Memisahkan mandi dan wudlu 1 
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257. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Mahbub berkata, telah menceritakan 
kepada kami 'Abdul Wahid berkata, telah menceritakan kepada kami Al A'masy dari Salim 
bin Abu Al Ja'd dari Kuraib mantan budak Ibnu 'Abbas, dari Ibnu 'Abbas berkata, Maimunah 
berkata, "Aku menyediakan air mandi untuk Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, beliau 
lalu menuangkan air pada kedua tangannya dan mencuci keduanya dua kali dua kali atau 
tiga kali. Lalu dengan tangan kanannya beliau menuangkan air pada telapak tangan kirinya 
lalu mencuci kemaluannya, setelah itu menyentuhkan tangannya ke tanah. Kemudian 
berkumur-kumur dan memasukkan air ke hidung. Kemudian membasuh muka dan kedua 
tangannya, lalu membasuh kepalanya tiga kali dan mengguyur seluruh badannya. Setelah itu 
beliau bergeser dari posisi semula lalu mencuci kedua telapak kakinya." 


Bab: Menyiramkan air ke tangan kiri dengan tangan kanan ketika mandi junub 
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258. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il berkata, telah menceritakan kepada 
kami Abu 'Awanah telah menceritakan kepada kami Al A'masy dari Salim bin Abu Al Ja'di dari 
Kuraib sahaya Ibnu 'Abbas dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhu dari Maimunah binti Al Harits 
radliallahu 'anhu berkata,: "Aku menyediakan air untuk Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam untuk mandi, dan aku menutupinya. Maka Beliau menuangkan air dengan telapak 
tangan kanannya lalu mencuci keduanya satu atau dua kali. Lalu menuangkan air dengan 
telapak tangan kanannya ke atas telapak tangan kirinya kemudian mencuci kemaluannya lalu 
menyentuhkan tangannya ke tanah. Kemudian berkumur-kumur dan memasukkan air ke 
hidung. Kemudian membasuh mukanya dan kedua tangannya dan membasuh kepalanya tiga 
kali kemudian mengguyur seluruh badannya. Kemudian di akhirnya Beliau bergeser dari 
posisi semula lalu mencuci kedua telapak kakinya". 


Bab: Bersetubuh dengan istri lalu mengulanginya lagi, atau menggilir di istri-istri 
dengan sekali mandi 
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259. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar berkata, telah menceritakan 
kepada kami Ibnu Abu 'Ady dan Yahya bin Sa'id dari Syu'bah dari Ibrahim bin Muhammad bin 
Al Muntasyir dari bapaknya berkata,: "Aku menceritakan tentang (perkataan Ibnu 'Abbas) 
kepada 'Aisyah, maka jawabnya: "Semoga Allah merahmati Abu 'Abdurrahman. Sungguh aku 
pernah memakaikan wewangian kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kemudian 
Beliau mendatangi isteri-isterinya. Dan pada pagi harinya Beliau mengenakan pakain ihram 
dalam keadaan wangi semerbak" 




260. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar berkata, telah menceritakan 
kepada kami Mu'adz bin Hisyam berkata, telah menceritakan kepada saya bapakku dari 
Qatadah berkata, telah menceritakan kepada kami Anas bin Malik radliallahu 'anhu berkata,: 
"Adalah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. mendatangi isterinya pada waktu yang sama di 
malam hari atau siang hari, saat itu jumlah isteri-isteri Beliau sebelas orang". Aku bertanya 
kepada Anas bin Malik radliallahu 'anhu: "Apakah Beliau mampu?". Jawabnya: "Beliau 



diberikan kekuatan setara tiga puluh lelaki". Berkata, Sa'id dari Qatadah bahwa Anas 
radliallahu 'anhu menerangkan kepada mereka bahwa jumlah isteri-isteri Beliau shallallahu 
'alaihi wasallam. saat itu sembilan orang". 

Bab: Mencuci madzi dan berwudlu 1 disebabkan keluarnya madzi 
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261. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid berkata, telah menceritakan kepada 
kami Za'idah dari Abi Hushain dari Abu 'Abdurrahman dari 'AM berkata,: "Dulu aku adalah 
seorang yang sering mengeluarkan madzi. Maka aku minta seseorang untuk bertanya 
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. karena kedudukan putri Beliau shallallahu 'alaihi 
wasallam. Maka orang itu bertanya, lalu Jawab Nabi shallallahu 'alaihi wasallam.: "Baginya 
wudlu' dan mencuci kemaluannya". 


Bab: Siapa yang memakai wewangian lalu mandi namun aromanya masih tersisa 




262. Telah menceritakan kepada kami Abu AN-Nu'man berkata, telah menceritakan kepada 
kami Abu 'Awanah dari Ibrahim bin Muhammad bin Al Muntasyir dari bapaknya: "Aku 
bertanya kepada 'Aisyah radliallahu 'anhu lalu aku ceritakan tentang ucapan Ibnu 'Umar 
radliallahu 'anhu yang mengatakan: "aku tidak suka bila berpakaian ihram juga memakai 
wewangian". Maka 'Aisyah radliallahu 'anhu berkata,: "Sungguh aku pernah memberikan 
wewangian kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. lalu Beliau mendatangi isteri- 
isterinya. Kemudian Beliau mengenakan pakain ihram" 




263. Telah menceritakan kepada kami Adam bin Abu lyas berkata, telah menceritakan 
kepada kami Syu'bah berkata, telah menceritakan kepada kami Al Hakam dari Ibrahim dari Al 
Aswad dari 'Aisyah radliallahu 'anhu berkata,: "Seakan aku melihat kilauan wewangian dari 
rambut Nabi shallallahu 'alaihi wasallam saat Beliau sedang berihram". 



Bab: Menyela-nyela rambut ketika seseorang mandi junub hingga bila merasa 
sudah membasahi kulit kepalanya maka dia menyiramnya 
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264. Telah menceritakan kepada kami 'Abdan berkata, telah mengabarkan kepada kami 
'Abdullah berkata, telah mengabarkan kepada kami Hisyam bin 'Urwah dari bapaknya dari 
'Aisyah berkata,: "Adalah Nabi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. jika mandi janabat, 
mencuci tangannya dan berwudlu' sebagaimana wudlu' unmtuk shalat. Kemudian mandi 
dengan menggosok-gosokkan tangannya ke rambut kepalanya hingga bila telah yakin merata 
mengenai dasar kulit kepalanya Beliau mengguyurkan air ke atasnya tiga kali. Lalu 
membasuh seluruh badannya". 'Aisyah berkata,: "Aku pernah mandi bersama Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam. dari satu bejana dimana kami saling mengambil (menciduk) air 
bersamaan". 


Bab: Siapa yang berwudlu 1 dalam keadaan junub lalu mandi dengan membasuh 
seluruh badannya tidak perlu mengulang mandi 
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265. Telah menceritakan kepada kami Yusuf bin 'Isa berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Al Fadlol bin Musa berkata, telah mengabarkan kepada kami Al A'masy dari Salim dari 
Kuraib sahaya Ibnu 'Abbas dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhu dari Maimunah berkata,: 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. mengambil seember air untuk mandi janabat. Beliau 
menuangkan dengan telapak tangan kanannya ke atas telapak tangan kirinya lalu 
mencucinya dua kali atau tiga kali. Lalu mencuci kemaluannya lalu memukulkan tangannya 
ke tanah atau dinding dua kali atau tiga kali. Kemudian berkumur-kumur dan memasukkan 
air ke hidung lalu mencuci wajahnyaKemudian berkumur-kumur dan memasukkan air ke 
hidung lalu mencuci wajahnya dan kedua lengannya. Kemudian mengguyurkan air ke atas 
kepalanya lalu membasuh badannya dan mengakhirinya dengan membasuh kedua telapak 
kakinya". 'Aisyah berkata,: "Maka aku berikan potongan kain tapi Beliau tidak 
memerlukannya, dan Beliau mengeringkan (membersihkan air dari) badannya dengan 
tangannya". 



Bab: Jika seseorang berada di masjid dan teringat bahwa dia sedang junub maka dia 
keluar (untuk mandi) sebagaimana mestinya dan bukan bertayamum 




266. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad berkata, telah menceritakan 
kepada kami 'Utsman bin 'Umar berkata, telah mengabarkan kepada kami Yunus dari Az 
Zuhry dari Abu Salamah dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata,: "Qamat untuk shalat 
telah dikumandangkan dan shaf telah diluruskan, lalu keluarlah Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam. Setelah sampai di tempat shalat Beliau baru teringat bahwa Beliau sedang junub, 
lalu berkata, kepada kami; "tetaplah di tempat kalian". Maka Beliau kembali lalu mandi. 
Kemudian datang dalam keadaan kapalanya basah. Lalu Beliau bertakbir, maka kamipun 
shalat bersamanya". Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abdul A'laa dari Ma'mar dari Az Zuhry 
dan diriwayatkan juga oleh Al Auza'i dari Az Zuhry. 


Bab: Mengeringkan air dari badan setelah mandi junub dengan tangan 




267. Telah menceritakan kepada kami 'Abdan berkata, telah mengabarkan kepada kami Abu 
Hamzah berkata, aku mendengar Al A'masy dari Salim bin Abu AL Ja'di dari Kuraib dari Ibnu 
'Abbas berkata, telah berkata, Maimunah radliallahu 'anhu.: "Aku memberi air untuk mandi 
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. lalu aku tutupi Beliau dengan kain. Maka Beliau 
menuangkan air ke tangannya lalu mencuci keduanya. Kemudian menuangkan air dengan 
tangan kanannya ke tangan kirinya lalu mencuci kemaluannya, lalu tangannya dipukulkannya 
ke tanah kemudian mengusapnya lalu mencucinya. Kemudian berkumur-kumur dan 
memasukkan air ke hidung. Kemudian membasuh mukanya dan kedua lengannya lalu 
mengguyur kepalanya lalu menyiram seluruh badannya dan diakhiri dengan mencuci kedu 
telapak kaikinya. Lalu aku sodorkan kain (sebagai pengering) tapi Beliau tidak mengambilnya, 
lalu Beliau pergi dengan mengeringkan air dari badannya dengan tangannya". 



Bab: Memulai mandi junub dengan menggosok kepala bagian kanan 
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268. Telah menceritakan kepada kami Khallad bin Yahya berkata, telah menceritakan kepada 
kami Ibrahim bin Nafi' dari Al Hasan bin Muslim dari Shafiyah binti Syaibah dari 'Aisyah 
berkata, "Jika salah seorang dari kami mengalami haid, maka ia mengambil air dengan kedua 
tangannya dan disiramkan ke atas kepala, lalu mengambil air dengan tangannya dan 
disiramkan ke bagian badan sebelah kanan, lalu kembali mengambil air dengan tangannya 
yang lain dan menyiramkannya ke bagian badan sebelah kiri." 


Bab: Mandi dalam keadaan telanjang di tempat yang sepi dan bila dapat 
menggunakan tutup lebih baik 
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269. Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Nashir berkata, telah menceritakan kepada 
kami Abdurrazaq dari Ma'mar dari Hammam bin Munabbih dari Abu Hurairah dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Orang-orang bani Israil jika mandi maka mereka 
mandi dengan telanjang, hingga sebagian melihat sebagian yang lainnya. Sedangkan Nabi 
Musa 'Alaihis Salam lebih suka mandi sendirian. Maka mereka pun berkata, "Demi Allah, 
tidak ada menghalangi Musa untuk mandi bersama kita kecuali karena ia adalah seorang 
laki-laki yang kemaluannya kena hernia. Lalu pada suatu saat Musa pergi mandi dan 
meletakkan pakaiannya pada sebuah batu, lalu batu tersebut lari dengan membawa 
pakaiannya. Maka Musa lari mengejar batu tersebut sambil berkata 'Wahai batu, kembalikan 
pakaianku! ' sehingga orang-orang bani Israil melihat Musa. Mereka lalu berkata, 'Demi 
Allah, pada diri Musa tidak ada yang ganjil.' Musa kemudian mengambil pakaiannya dan 
memukul batu tersebut dengan satu pukulan." Abu Hurairah berkata, "Demi Allah, sungguh 
pada batu tersebut terdapat bekas pukulan enam atau tujuh akibat pukulannya." 







270. Dan (masih dari jalur periwayatan yang sama dengan hadits sebelumnya) dari Abu 
Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Tatkala Ayyub mandi dalam 
keadaan telanjang, tiba-tiba muncul belalang dari emas. Lalu Ayyub mengumpulkan dan 
memasukkannya ke dalam baju. Maka Raabnya memanggilnya: 'Wahai Ayyub, bukankah aku 
sudah memberimu kecukupan sebagaimana kau lihat? ' Ayyub menjawab, 'Benar, dan demi 
segala kemuliaan-Mu. Tetapi aku tidak pernah merasa puas dari limpahan barakah-Mu'." 
Ibrahim juga meriwayatkan dari Musa bin 'Uqbah dari Shafwan bin Sulaim dari 'Atha' bin 
Yasar dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Ketika 
Ayyub mandi dalam keadaan telanjang." 


Bab: Berlindung (menggunakan tutup) ketika mandi di tengah orang 


lf>l cJui9 0 jjb ly> 3^"ilisli j _^9 j 


271. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah bin Qa'nab dari Malik dari 
Abu An Nadir mantan budak 'Umar bin 'Ubaidullah, bahwa Abu Murrah mantan budak 
Ummu Hani' binti Abu Thalib, telah mengabarkan kepadanya, bahwa ia mendengar Ummu 
Hani' binti Abu Thalib berkata, "Aku pergi menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
saat pembukaan Kota Makkah, lalu aku dapati beliau sedang mandi dan Fatimah 
menutupinya. Beliau lalu bertanya: "Siapa ini?" Aku menjawab, "Ummu Hani'." 




272. Telah menceritakan kepada kami 'Abdan berkata, telah mengabarkan kepada kami 
'Abdullah berkata, telah mengabarkan kepada kami Sufyan dari Al A'masy dari Salim bin Abu 
Al Ja'd dari Kuraib dari Ibnu 'Abbas dari Maimunah ia berkata, "Aku menutupi Nabi 



shallallahu 'alaihi wasallam saat beliau sedang mandi junub. Beliau mencuci kedua 
tangannya, lalu dengan tangan kanannya beliau menuangkan air pada tangan kirinya, lalu 
mencuci kemaluannya dan apa yang terkena (mani). Beliau kemudian menggosokkan 
tangannya ke dinding atau tanah. Kemudian berwudlu sebagaimana wudlu untuk shalat 
kecuali kedua kakinya. Kemudian beliau mengguyurkan air ke seluruh badannya. Kemudian 
menyudahi dengan mencuci kedua kakinya." Hadits ini dikuatkan oleh Abu 'Awanah dan Ibnu 
Fudlail dalam masalah tabir (penutup)." 

Bab: Jika seorang wanita bermimpi (basah) 




273. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Hisyam bin 'Urwah dari Bapaknya dari Zainab binti Abu Salamah dari 
Ummu Salamah Ummul Mukminin, bahwa ia berkata, "Ummu Sulaim, isteri Abu Thalhah, 
datang kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan berkata, "Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya Allah tidak malu dengan kebenaran. Apakah seorang wanita wajib mandi bila 
bermimpi?" Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Ya. Jika dia melihat 
air." 


Bab: Keringat orang yang junub dan bahwa seorang muslim (badannya) tidaklah 
najis 




274. Telah menceritakan kepada kami 'AM bin 'Abdullah berkata, telah menceritakan kepada 
kami Yahya berkata, telah menceritakan kepada kami Humaid berkata, telah menceritakan 
kepada kami Bakar dari Abu Rafi' dari Abu Hurairah, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
pernah berjumpa dengannya di salah satu jalan Madinah, sementara ia dalam keadaan 
junub." Abu Hurairah berkata, 'Aku malu dan pergi diam-diam'. Abu Hurairah lalu pergi 
mandi dan kembali lagi setelah itu, beliau lalu bertanya: "Kemana saja kamu tadi wahai Abu 
Hurairah?" Abu Hurairah menjawab: "Aku tadi junub. Dan aku tidak suka bersama Tuan 
sedang aku dalam keadaan tidak suci." Beliau pun bersabda: "Subhaanallah! Sesungguhnya 
seorang Muslim itu tidak itu najis." 



Bab: Orang yang junub boleh keluar rumah dan mendatangi pasar atau lainnya 
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275. Telah menceritakan kepada kami 'Abdul A'la bin Hammad telah menceritakan kepada 
kami Abdul A'la bin Abdul A'la berkata, telah menceritakan kepada kami Yazid bin Zurai' 
berkata, telah menceritakan kepada kami Sa'id dari Qatadah bahwa Anas bin Malik 
menceritakan kepada mereka, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menggilir semua 
isterinya dalam satu malam, padahal saat itu isteri beliau ada sembilan orang." 
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276. Telah menceritakan kepada kami 'Ayyasy berkata, telah menceritakan kepada kami 
'Abdul A'la telah menceritakan kepada kami Humaid dari Bakar dari Abu Rati' dari Abu 
Hurairah berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berjumpa dengan aku padahal aku 
dalam keadaan junub. Beliau menggandeng tanganku hingga aku pun berjalan bersama 
beliau hingga beliau duduk. Aku lantas pergi diam-diam kembali ke rumah untuk mandi. 
Kemudian kembali lagi dan beliau masih duduk. Beliau lalu bertanya: "Kemana saja kamu 
tadi wahai Abu Hurairah?" Maka aku ceritakan pada beliau. Beliau lalu bersabda: 
"Subhaanallah! Wahai Abu Hurairah, seorang Muslim itu tidaklah najis." 

Bab: Keberadaan orang yang junub di rumah jika sudah berwudlu namun belum 
mandi 





277. Telah menceritakan kepada kami Abu An Nu'aim berkata, telah menceritakan kepada 
kami Hisyam dan Syaiban dari Yahya bin Abu Katsir dari Abu Salamah berkata, Aku bertanya 
kepada 'Aisyah, "Apakah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tidur dalam keadaan junub?" 
'Aisyah menjawab, "Ya, setelah berwudlu." 


Bab: Orang junub yang tidur 





278. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah berkata, telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari Nafi' dari Ibnu 'Umar bahwa 'Umar bin Al Khaththab bertanya kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, "Apakah boleh seorang dari kami tidur dalam keadaan dia 
junub?" Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Ya. Jika salah seorang dari kalian 
berwudlu, maka hendaklah ia tidur meskipun dalam keadaan junub." 

Bab: Orang yang junub berwudlu 1 lalu tidur 




279. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair berkata, telah menceritakan kepada 
kami Al Laits dari 'Ubaidullah bin Abu Ja'far dari Muhammad bin 'Abdurrahman dari 'Urwah 
dari 'Aisyah berkata, "Jika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam hendak tidur saat dirinya dalam 
kondisi junub, maka beliau membasuh kemaluannya dan berwudlu sebagaimana wudlu 
untuk shalat." 
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280. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il berkata, telah menceritakan kepada 
kami Juwairiyah dari Nafi' dari 'Abdullah berkata, "'Umar minta fatwa kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, "Apakah salah seorang dari kami boleh tidur saat junub?" Beliau 
menjawab: "Ya. Jika ia berwudlu." 
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281. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari 'Abdullah bin Dinar dari 'Abdullah bin 'Umar bahwa ia berkata, 
"'Umar bin Al Khaththab menceritakan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bahwa 
ia junub di malam hari. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu berkata kepadanya: 
"Wudlu dan cucilah kemaluanmu, kemudian tidurlah." 


Bab: Apabila dua kemaluan bertemu 







282. Telah menceritakan kepada kami Mu'adz bin Fadlalah berkata, telah menceritakan 
kepada kami Hisyam. (dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan kepada kami Abu 
Nu'aim dari Hisyam dari Qatadah dari Al Hasan dari Abu Rati' dari Abu Hurairah dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Jika seseorang duduk di antara empat anggota 
badannya, lalu bersungguh-sungguh kepadanya, maka wajib banginya mandi." Hadits ini 
dikuatkan oleh 'Amru bin Marzuq dari Syu'bah seperti hadits tersebut. Dan Musa berkata, 
telah menceritakan kepada kami Aban berkata, telah menceritakan kepada kami Qatadah 
telah mengabarkan kepada kami Al Hasan seperti hadits tersebut." 

Bab: Mencuci bagian badan yang terkena sesuatu yang keluar dari kemaluan wanita 




283. Telah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar telah menceritakan kepada kami 'Abdul 
Warits dari Al Husain, Yahya berkata, dan telah mengabarkan kepadaku Abu Salamah bahwa 
'Atha' bin Yasar mengabarkan kepadanya, bahwa Zaid bin Khalid Al Juhaini mengabarkan 
kepadanya, bahwa dia bertanya kepada 'Utsman bin 'Affan, "Bagaimana pendapatmu bila 
seseorang berhubungan dengan isterinya tapi tidak keluar air mani?" 'Utsman bin 'Affan 
menjawab, "Hendaknya ia berwudlu sebagaimana wudlu untuk shalat, lalu mencuci 
kemaluannya." 'Utsman lalu melanjutkan ucapannya, "Aku mendengarnya dari Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, dan aku juga pernah bertanya kepada 'AM bin Abu Thalib, Az 
Zubair bin Al 'Awam, Thalhah bin 'Ubaidullah dan Ubay bin Ka'b? radliallahu 'anhum. Mereka 
semua memerintahkan seperti itu." Yahya berkata, telah mengabarkan kepadaku Abu 
Salamah bahwa 'Urwah bin Az Zubair mengabarkan kepadanya, bahwa Abu Ayyub 
mengabarkan kepadanya, bahwa ia mendengar seperti itu dari Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam." 
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284. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yahya 
dari Hisyam bin 'Urwah berkata, telah mengabarkan kepadaku Bapakku ia berkata, telah 
mengabarkan kepadaku Abu Ayyub berkata, telah mengabarkan kepadaku Ubay bin Ka'b 
bahwa ia berkata, "Wahai Rasulullah, bagaimana jika seseorang berhubungan dengan 
isterinya namun tidak keluar (mani)?" beliau menjawab: "Hendaklah ia cuci apa yang 
mengenai isterinya (kemaluan), lalu wudlu dan shalat." Abu 'Abdullah Al Bukhari berkata, 
"Mandi adalah sikap yang lebih berhati-hati." Inilah akhir dari penjelasan bab ini, dan kami 
telah menerangkan perbedaan pendapat mereka (para imam)." 



Kitab: Haidl 


Bab: Bagimana permulaan junub 
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285. Telah menceritakan kepada kami 'AM bin 'Abdullah berkata, telah menceritakan kepada 
kami Sufyan berkata, Aku mendengar 'Abdurrahman bin Al Qasim berkata, Aku mendengar 
Al Qasim bin Muhammad berkata, Aku mendengar 'Aisyah berkata, "Kami keluar dan tidak 
ada tujuan selain untuk ibadah haji. Ketika tiba di Sarif aku mengalami haid, kemudian 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam masuk menemuiku sementara aku sedang menangis. 
Beliau bertanya: "Apa yang terjadi denganmu? Apakah kamu datang haid?" Aku jawab, "Ya." 
Beliau lalu bersabda: "Sesungguhnya ini adalah perkara yang telah Allah tetapkan bagi kaum 
wanita dari anak cucu Adam. Lakukanlah apa yang dilakukan oleh orang-orang yang haji, 
kecuali thawaf di Ka'bah." 'Aisyah berkata, "Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
berkurban dengan menyembelih seekor sapi yang diniatkan untuk semua isterinya." 


Bab: Wanita yang sedang haidl boleh mencuci kepala suaminya dan menyisir 
rambutnya 




286. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah menceritakan 
kepada kami Malik dari Hisyam bin 'Urwah dari Bapaknya dari 'Aisyah berkata, "Aku pernah 
menyisir rambut Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, sementara saat itu aku sedang haid." 
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287. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Musa berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Hisyam bin Yusuf bahwa Ibnu Juraij telah mengabarkan kepada mereka, ia berkata; 
telah mengabarkan kepadaku Hisyam bin 'Urwah dari 'Urwah, bahwa dia ditanya, "Apakah 
wanita yang sedang haid boleh melayani aku, atau berdekatan denganku sedangkan dia 
junub?" 'Urwah lalu menjawab, "Bagiku semua itu mudah, dan setiap dari mereka boleh 
untuk membantuku, dan seseorang tidak berdosa karena hal itu. 'Aisyah pernah 
mengabarkan kepadaku bahwa ia pernah menyisir rambut kepala Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam dalam keadaan haid. Saat itu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berada di sisi 
masjid, beliau mendekatkan kepalanya kepada Aisyah yang berada di dalam kamar dan 
dalam keadaan haid untuk menyisir rambut kepalanya." 


Bab: Seorang suami membaca al-Qur'an di pangkuan istrinya yang sedang haidl 




288. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim Al Fadll bin Dukain bahwa dia mendengar 
Zuhair dari Manshur bin Shafiyah bahwa Ibunya menceritakan kepadanya, bahwa 'Aisyah 
menceritakan kepadanya, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menyandarkan badannya di 
pangkuanku membaca Al Qur'an, padahal saat itu aku sedang haid." 


Bab: Mereka yang menamakan nifas sebagai haidl dan sebaliknya 
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289. Telah menceritakan kepada kami Al Makki bin Ibrahim berkata, telah menceritakan 
kepadaku Hisyam dari Yahya bin Abu Katsir dari Abu Salamah bahwa Zainab binti Ummu 
Salamah menceritakan kepadanya, bahwa Ummu Salamah berkata, "Aku dan Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam berbaring dalam selimut, kemudian aku mengeluarkan darah 
haid hingga aku pun berlalu dengan diam-diam seraya membawa kain yang terkena darah 
haidku. Beliau bertanya: "Apakah kamu sedang haid?" Aku jawab, "Ya." Beliau lalu 
memanggilku, maka aku pun berbaring bersama beliau dalam kain tebal." 


Bab: Bercumbu dengan istri yang sedang haidl 








290. Telah menceritakan kepada kami Qabishah berkata, telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dari Manshur dari Ibrahim dari Al Aswad dari 'Aisyah berkata, "Aku dan Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah mandi bersama dari satu bejana. Saat itu kami berdua 
sedang junub. Beliau juga pernah memerintahkan aku mengenakan kain, lalu beliau 
mencumbuiku sementara aku sedang haid. Beliau juga pernah mendekatkan kepalanya 
kepadaku saat beliau i'tikaf, aku lalu basuh kepalanya padahal saat itu aku sedang haid." 
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291. Telah menceritakan kepada kami Isma'il bin Khalil berkata, telah mengabarkan kepada 
kami 'AM bin Mushir berkata, telah mengabarkan kepada kami Abu Ishaq -yaitu Asy Syaibani- 
dari 'Abdurrahman bin Al Aswad dari Bapaknya dari 'Aisyah ia berkata, "Jika salah seorang 
dari kami sedang mengalami haid dan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkeinginan 
untuk bermesraan, beliau memerintahkan untuk mengenakan kain, lalu beliau pun 
mencumbuinya." 'Aisyah berkata, "Padahal, siapakah di antara kalian yang mampu menahan 
hasratnya sebagaimana Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menahan." Hadits ini 
dikuatkan oleh Khalid dan Jarir dari Asy Syaibani." 




292. Telah menceritakan kepada kami Abu An Nu'man berkata, telah menceritakan kepada 
kami 'Abdul Wahid berkata, telah menceritakan kepada kami Asy Syaibani berkata, telah 
menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Syadad berkata, Aku mendengar Maimunah 
berkata, "Jika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ingin mencumbu salah seorang dari 
isterinya, beliau memerintahkannya untuk mengenakan sarung. Maka ia pun mengenakan 
sarung, sementara ia sedang haid." Sufan juga meriwayatkannya dari Asy Syaibani. 


Bab: Wanita yang sedang haidl meninggalkan shaum (puasa) 
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293. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Abu Maryam berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Muhammad bin Ja'far berkata, telah mengabarkan kepadaku Zaid -yaitu Ibnu 
Aslam- dari 'lyadl bin 'Abdullah dari Abu Sa'id Al Khudri ia berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam pada hari raya 'ledul Adlha atau Fitri keluar menuju tempat shalat, beliau 
melewati para wanita seraya bersabda: "Wahai para wanita! Hendaklah kalian 
bersedekahlah, sebab diperlihatkan kepadaku bahwa kalian adalah yang paling banyak 
menghuni neraka." Kami bertanya, "Apa sebabnya wahai Rasulullah?" beliau menjawab: 
"Kalian banyak melaknat dan banyak mengingkari pemberian suami. Dan aku tidak pernah 
melihat dari tulang laki-laki yang akalnya lebih cepat hilang dan lemah agamanya selain 
kalian." Kami bertanya lagi, "Wahai Rasulullah, apa tanda dari kurangnya akal dan lemahnya 
agama?" Beliau menjawab: "Bukankah persaksian seorang wanita setengah dari persaksian 
laki-laki?" Kami jawab, "Benar." Beliau berkata lagi: "Itulah kekurangan akalnya. Dan 
bukankah seorang wanita bila dia sedang haid dia tidak shalat dan puasa?" Kami jawab, 
"Benar." Beliau berkata: "Itulah kekurangan agamanya." 


Bab: Wanita yang sedang haidl melaksanakan seluruh manasik hajji kecuali thawaf 
di Baitullah 
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294. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim berkata, telah menceritakan kepadaku 
'Abdul 'Aziz bin Abu Salamah dari 'Abdurrahman bin 'Abdullah Al Qasim dari Al Qasim bin 
Muhammad dari 'Aisyah ia berkata, "Kami keluar bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
dan tidak ada yang kami ingat kecuali untuk menunaikan hajji. Ketika kami sampai di suatu 
tempat bernama Sarif aku mengalami haid. Lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam masuk 
menemuiku saat aku sedang menangis. Maka beliau bertanya: "Apa yang membuatmu 
menangis?" Aku jawab, "Demi Allah, pada tahun ini aku tidak bisa melaksanakan haji!" Beliau 
berkata: "Barangkali kamu mengalami haid?" Aku jawab, "Benar." Beliau pun bersabda: 
"Yang demikian itu adalah perkara yang sudah Allah tetapkan buat puteri-puteri keturunan 
Adam. Maka lakukanlah apa yang dilakukan orang yang berhaji kecuali thawaf di Ka'bah 
hingga kamu suci." 



Bab: al-lstihadlah 
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295. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Hisyam bin 'Urwah dari Bapaknya dari 'Aisyah, bahwa ia berkata, 
"Fatimah binti Abu Hubaisy berkata kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, "Wahai 
Rasulullah, aku dalam keadaan tidak suci. Apakah aku boleh meninggalkan shalat?" 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu menjawab: "Sesungguhnya itu adalah darah 
penyakit dan bukan darah haid. Jika haid kamu datang maka tingalkanlah shalat, dan jika 
telah berlalu masa-masa haid, maka bersihkanlah darah darimu lalu shalatlah." 


Bab: Mencuci darah haidl 




296. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Hisam bin 'Urwah dari Fatimah binti Al Mundzir dari Asma' binti Abu 
Bakar Ash Shiddiq berkata, "Seorang wanita bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam, katanya, "Wahai Rasulullah, bagaimana pendapatmu bila seorang dari kami 
bajunya terkena darah haid. Apa yang harus dilakukannya?" Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam lalu menjawab: "Jika darah haid mengenai pakaian seorang dari kalian, maka 
hendaklah ia bersihkan darah yang mengenainya, lalu hendaklah ia percikkan air padanya, 
kemudian hendaklah ia shalat dengannya." 





297. Telah menceritakan kepada kami Ashbagh berkata, telah mengabarkan kepadaku Ibnu 
Wahb berkata, telah mengabarkan kepadaku 'Amru bin Al Harits dari 'Abdurrahman bin Al 
Qasim bahwa ia menceritakan kepadanya dari Bapaknya dari 'Aisyah berkata, "Salah seorang 



dari kami mengalami haid, kemudian saat telah suci darah tersebut ia bersihkan, kemudian 
kain tersebut ia cuci dan bersihkan, kemudian ia shalat dengan menggunakan kain tersebut." 

Bab: I'tikaf bagi wanita yang sedang mustahadlah 




298. Telah menceritakan kepada kami Ishaq berkata, telah menceritakan kepada kami Khalid 
bin 'Abdullah dari Khalid dari 'Ikrimah dari 'Aisyah berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
pernah beri'tikaf bersama dengan sebagian isteri-isterinya, sementara saat itu ia sedang 
mengalami istihadlah dan bisa melihat adanya darah (yang keluar). Dan kadang diletakkan 
sebuah baskom di bawahnya lantaran darah tersebut. Dan Ikrimah mengklaim bahwa 
'Aisyah melihat cairan berwarna kekuningan, lalu ia berkata, "Seakan ini adalah sesuatu yang 
pernah dialami oleh fulanah." 




299. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah berkata, telah menceritakan kepada kami 
Yazid bin Zurai' dari Khalid dari 'Ikrimah dari 'Aisyah berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah beri'tikaf bersama salah seorang dari isterinya. la melihat ada darah dan 
cairan berwarna kekuningan, lalu di bawahnya diletakkan baskom sementara ia tetap 
mengerjakan shalat." 
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300. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Mu'tamir dari Khalid dari 'Ikrimah dari 'Aisyah berkata, "Sebagian Ummul Mukminin 
melakukan iktikaf sementara mereka mengeluarkan darah istihadlah." 

Bab: Apakah seorang wanita boleh shalat menggunakan pakaian yang pernah 
dipakainya ketika haidl? 




301. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim berkata, telah menceritakan kepada kami 
Ibrahim bin Nafi' dari Ibnu Abu Najih dari Mujahid berkata, 'Aisyah berkata, "Tidaklah ada 
seorang dari kami kecuali memiliki satu baju yang saat mengalami haid. Jika baju tersebut 



terkena darah haid, ia dia basahi dengan air ludahnya lalu membersihkanya dengan 
kukunya." 

Bab: Memakai wewangian bagi wanita ketika mandi dari haidl 




302. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin 'Abdul Wahhab berkata, telah 
menceritakan kepada kami Hammad bin Zaid dari Ayyub dari Hafshah berkata, Abu 'Abdullah 
atau Hisyam bin Hassan berkata dari Hafshah dari Ummu 'Athiyah dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, ia berkata, "Kami dilarang berkabung atas kematian di atas tiga hari kecuali 
atas kematian suami, yaitu selama empat bulan sepuluh hari. Selama masa itu dia tidak 
boleh bersolek, memakai wewangian, memakai pakaian yang berwarna kecuali pakaian lurik 
(dari negeri Yaman). Dan kami diberi keringanan bila hendak mandi seusai haid untuk 
menggunakan sebatang kayu wangi. Dan kami juga dilarang mengantar jenazah." Abu 
'Abdullah berkata, Hisyam bin Hassan meriwayatkan dari Hafshah dari Ummu 'Athiyah dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam." 


Bab: Wanita menggosok badannya ketika mandi dari haidl dan cara dia mandi 
dengan menggunakan kapas untuk membersihkan sisa darah 






303. Telah menceritakan kepada kami Yahya berkata, telah menceritakan kepada kami Ibnu 
'Uyainah dari Manshur bin Shafiyyah dari Ibunya dari 'Aisyah, "Seorang wanita bertanya 
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tentang cara mandi dari haid. Beliau lalu 
memerintahkan wanita itu bagaimana cara mandi. Beliau bersabda: "Ambillah sepotong 
kapas yang diberi wewangian lalu bersucilah." Wanita itu bertanya, "Bagaimana aku 
bersucinya? Beliau menjawab: "Bersucilah dengan kapas itu!" Wanita itu berkata lagi, 
"Bagaimana caranya aku bersuci?" Beliau bersabda: "Bersucilah dengan menggunakan kapas 
itu!" Wanita itu bertanya lagi, "Bagaimana caranya?" Maka Beliau berkata, "Subhaanallah. 



Bersucilah kamu!" Lalu aku manarik wanita itu kearahku, lalu aku katakan, "Kamu bersihkan 
sisa darahnya dengan kapas itu." 

Bab: Mandi dari haidl 
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304. Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim berkata, telah menceritakan 
kepada kami Wuhaib telah menceritakan kepada kami Manshur dari Ibunya dari 'Aisyah, 
"Seorang wanita Anshar bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, "Bagaimana 
caranya aku bersuci dari haid?" Beliau lalu menjawab: "Ambillah sepotong kapas yang diberi 
wewangian lalu bersihkanlah tiga kali." Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam merasa 
malu lalu memalingkan mukanya, atau beliau mengatakan: "Berwudlulah dengan kapas itu." 
Aku lalu tarik wanita itu dan aku terangkan apa yang dimaksud oleh Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam." 


Bab: Seorang wanita menyisir rambutnya ketika mandi dari haidl 










305. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Ibrahim telah menceritakan kepada kami Ibnu Syihab dari 'Urwah bahwa 'Aisyah berkata, 
"Aku bertalbiyah (memulai haji) bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pada haji 
Wada'. Dan aku adalah di antara orang yang melaksanakannya dengan cara tamattu' namun 
tidak membawa hewan sembelihan." Aisyah menyadari bahwa dirinya mengalami haid dan 
belum bersuci hingga tiba malam 'Arafah. Maka 'Aisyah berkata, "Wahai Rasulullah, malam 
ini adalah malam 'Arafah sedangkan aku melaksanakan tamattu' dengan Umrah lebih 
dahulu?" Maka bersabdalah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kepadanya: "Urai dam 
sisirlah rambut kepalamu, lalu tahanlah Umrahmu." Aku lalu laksanakan hal itu. Setelah aku 
menyelesaikan haji, beliau memerintahkan 'Abdurrahman pada malam hashbah (Malam di 



Muzdalifah) untuk melakukan Umrah buatku dari Tan'im, tempat dimana aku mulai 
melakukan manasikku." 


Bab: Mengurai rambut bagi wanita yang mandi dari haidl 
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306. Telah menceritakan kepada kami 'Ubaid bin Isma'il berkata, telah menceritakan kepada 
kami Abu Usamah dari Hisyam dari Bapaknya dari 'Aisyah berkata, "Kami keluar bertepatan 
saat nampak hilal bulan Dzul Hijjah. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu bersabda: 
"Siapa yang ingin memulai haji dengan Umrah hendaklah ia lakukan. Sekiranya aku tidak 
membawa hewan sembelihan, aku lebih suka melakukan Umrah lebih dahulu." Maka 
sebagian para sahabat ada yang memulai dengan Umrah dan ada yang memulai dengan haji. 
Sedang aku termasuk di antara yang mulai dengan Umrah. Maka ketika hari Arafah aku 
mengalami haid, aku lalu mengadukan hal itu kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
beliau lalu bersabda: "Tinggalkanlah Umrahmu. Uraikan rambut kepalamu lalu sisirlah, 
kemudian mulailah talbiah dengan haji." Maka aku pun laksanakan perintah beliau, hingga 
ketika tiba malam Hashbah (Malam di Muzdalifah), beliau memerintahkan 'Abdurrahman bin 
Abu Bakar untuk menemaniku. Maka aku keluar menuju Tan'im, lalu bertalbiah dengan 
Umrah sebagai ganti Umrahku sebelumnya." Hisyam berkata, "Dan dalam hal itu tidak ada 
denda baik berupa hadyu (menyembelih), puasa atau pun sedekah." 


Bab: Firman Allah Ta'ala: "Yang kejadiannya sempurna dan yang tidak sempurna" 
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307. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Hammad dari 'Ubaidullah bin Abu Bakar dari Anas bin Malik dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau bersabda: "Sesungguhnya Allah Ta'ala menugaskan satu Malaikat dalam 
rahim seseorang. Malaikat itu berkata, 'Ya Rabb, (sekarang baru) sperma. Ya Rabb, segumpal 
darahl, Ya Rabb, segumpal daging! ' Maka apabila Allah berkehendak menetapkan ciptaan- 



Nya, Malaikat itu bertanya, 'Apakah laki-laki atau wanita, celaka atau bahagia, bagaimana 
dengan rizki dan ajalnya? ' Maka ditetapkanlah ketentuan takdirnya selagi berada dalam 
perut ibunya." 

Bab: Bagaimana wanita yang sedang haidl melakukan ihram (dan bertalbiyah) hajji 
dan 'umrah 
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308. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair berkata, telah menceritakan kepada 
kami Al Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab dari 'Urwah dari 'Aisyah berkata, "Kami keluar 
bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pada saat haji Wada 1 . Di antara kami ada 
yang bertalbiah dengan Umrah dan ada pula yang bertalbiah dengan haji. Ketika kami sudah 
sampai di Makkah, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa berihram 
dengan Umrah dan tidak membawa sembelihan, maka hendaklah dia bertahallul. Dan 
barangsiapa berihram dengan Umrah dan membawa sembelihan, maka janganlah 
bertahallul kecuali setelah menyembelih hewan pada hari Nahr (hari penyembelihan). Dan 
barangsiapa bertalbiah (memulai) dengan haji, hendaklah menyempurnakan hajinya." 
'Aisyah berkata, "Kemudian aku mengalami haid dan terus terjadi hingga hari 'Arafah, dan 
aku tidak bertalbiah kecuali dengan Umrah. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
memerintahkan aku untuk menguraikan (rambut) kepalaku dan menyisirnya, lalu bertalbiah 
dengan haji dan meninggalkan Umrah. Maka aku laksanakan hingga aku merampungkan 
hajiku. Kemudian beliau mengutus saudaraku, 'Abdurrahman bin Abu Bakar untuk 
menemaniku dan memerintahkan aku agar aku berumrah dari Tan'im sebagai ganti 
Umrahku sebelumnya." 


Bab: Awal dan akhir masa haidl 
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309. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Muhammad berkata, telah 
menceritakan kepada kami Sufyan dari Hisyam dari Bapaknya dari 'Aisyah bahwa Fatimah 
binti Abu Hubaisy mengalami istihadlah (mengeluarkan datah penyakit). Maka aku bertanya 
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, dan beliau menjawab: "Itu seperti keringat dan 
bukan darah haid. Jika haid datang maka tinggalkanlah shalat dan jika telah selesai mandilah 
dan shalatlah." 


Bab: Wanita haidl tidak mengqadla shalat yang ditinggalkannya ketika sedang haidl 




310. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il berkata, telah menceritakan kepada 
kami Hammam berkata, telah menceritakan kepada kami Qatadah berkata, telah 
menceritakan kepadaku Mu'adzah, bahwa ada seorang wanita bertanya kepada 'Aisyah, 
"Apakah seorang dari kita harus melaksanakan shalat yang ditinggalkannya bila sudah suci?" 
'Aisyah menjawab, "Apakah kamu dari kelompok Khawarij! Sungguh kami pernah mengalami 
haid di sisi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, dan beliau tidak memerintahkan kami untuk 
itu." Atau Aisyah mengatakan, "Kami tidak melakukannya (mengqadla')." 


Bab: Tidur bersama istri yang sedang haidl dan berselimut bersamanya dengan 
pakaian yang dipakainya 
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311. Telah menceritakan kepada kami Sa'd bin Hafsh berkata, telah menceritakan kepada 
kami Syaiban dari Yahya dari Abu Salamah dari Zainab binti Abu Salamah bahwa ia 
menceritakan kepadanya, bahwa Ummu Salamah berkata, "Saat aku berada dalam satu 
selimut bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, aku mengeluarkan darah haid, kemudian 
pelan-pelan aku keluar dari selimut mengambil pakaian (khusus untuk haid) dan 
mengenakannya. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bertanya kepadaku: "Apakah kamu 
sedang haid?" Aku jawab, "Ya." Beliau lalu memanggil dan mengajakku masuk ke dalam 
selimut." Zainab berkata, "Ummu Salamah menceritakan kepadaku bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam juga menciumnya saat beliau sedang berpuasa. Ummu Salam berkata, "Aku 
pernah mandi junub dalam satu bejana bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam." 



Bab: Menggunakan pakian khusus untuk haidl selain pakaian saat suci 
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312. Telah menceritakan kepada kami Mu'adz bin Fadlalah berkata, telah menceritakan 
kepada kami Hisyam dari Yahya dari Abu Salamah dari Zainab binti Abu Salamah dari Ummu 
Salamah berkata, "Ketika aku berbaring bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dalam satu 
selimut aku mengalami haid. Maka aku pergi diam-diam dan mengambil baju khusus haidku, 
beliau bertanya: "Apakah kamu sedang haid?" Aku jawab, "Ya." Beliau lalu memanggilku, 
maka aku pun berbaring bersamanya dalam satu selimut." 


Bab: Wanita haid menghadiri shalat dua Hari Raya dan mendegarkan khutbah dan 
do'a bagi Kaum Muslimin namun mereka dijauhkan dari tempat shalat 
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313. Telah menceritakan kepada kami Muhammad -yaitu Ibnu Salam- berkata, telah 
mengabarkan kepada kami 'Abdul Wahhab dari Ayyub dari Hafshah berkata, "Dahulu kami 
melarang anak-anak gadis remaja kami ikut keluar untuk shalat pada dua hari raya. Hingga 
suatu hari ada seorang wanita mendatangi desa Qashra Banu Khalaf, wanita itu 
menceritakan bahwa suami dari saudara perempuannya pernah ikut berperang bersama 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sebanyak dua belas peperangan, ia katakan, 'Saudaraku itu 
hidup bersama suaminya selama enam tahun.' la menceritakan, "Dulu kami sering 
mengobati orang-orang yang terluka dan mengurus orang yang sakit.' Saudara perempuanku 
bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, "Apakah berdosa bila seorang dari kami 
tidak keluar (mengikuti shalat 'led) karena tidak memiliki jilbab?" Beliau menjawab: 
"Hendaklah kawannya memakaikan jilbab miliknya untuknya (meminjamkan) agar mereka 



dapat menyaksikan kebaikan dan mendo'akan Kaum Muslimin." Ketika Ummu 'Athiyah tiba 
aku bertanya kepadanya, "Apakah kamu mendengar langsung dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam?" Ummu 'Athiyah menjawab, "Ya. Demi bapakku!" Ummu 'Athiyah tidak 
mengatakan tentang Nabi shallallahu 'alaihi wasallam kecuali hanya mengatakan 'Demi 
bapakku, aku mendengar beliau bersabda: "Hendaklah para gadis remaja dan wanita-wanita 
yang dipingit di rumah, dan wanita yang sedang haid ikut menyaksikan kebaikan dan 
mendo'akan Kaum Muslimin, dan wanita-wanita haid menjauh dari tempat shalat." Hafshah, 
"Aku katakan, "Wanita haid?" Wanita itu menjawab, "Bukankah mereka juga hadir di 
'Arafah, begini dan begini?" 


Bab: Jika seorang wanita mengalami tiga kali masa haidl dalam sebulan dan apa 
yang harus dilakukannya dalam masa-masa haidl 
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314. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Abu Raja' berkata, telah menceritakan 
kepada kami Abu Usamah berkata, Aku mendengar Hisyam bin 'Urwah berkata, telah 
mengabarkan kepadaku Bapakku dari 'Aisyah bahwa Fatimah binti Abu Hubaisy bertanya 
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, katanya, "Aku mengeluarkan darah istihadlah 
(penyakit). Apakah aku tinggalkan shalat?" Beliau menjawab: "Jangan, karena itu hanyalah 
darah penyakit seperti keringat. Tinggalkanlah shalat selama masa haidmu, setelah itu mandi 
dan kerjakanlah shalat." 


Bab: Cairan kuning dan coklat yang keluar diluar masa-masa haidl 









315. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id berkata, telah menceritakan 
kepada kami Isma'il dari Ayyub dari Muhammad dari Ummu 'Athiyyah berkata, "Kami tidak 
menganggap warna keruh dan kekuningan sebagai sesuatu dari haid." 


Bab: Darah (penyakit) istihadlah 




316. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Al Mundzir berkata, telah menceritakan 
kepada kami M'an berkata, telah menceritakan kepadaku Ibnu Abu Dzi'b dari Ibnu Syihab 



dari 'Urwah dan dari 'Amrah dari 'Aisyah isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, "Ummu 
Habibah mengeluarkan darah istihadlah (darah penyakit) selama tujuh tahun. Lalu ia 
bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tentang masalah itu. Beliau lalu 
memerintahkan kepadanya untuk mandi, beliau bersabda: "Ini seperti keringat (darah 
penyakit)." Maka Ummu Habibah selalu mandi untuk setiap kali shalat." 

Bab: Seorang wanita mengalami haidl setelah melaksanakan thawaf ifadalah 
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317. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari 'Abdullah bin Abu Bakar bin Muhammad bin 'Amru bin Hazm dari Bapaknya dari 
'Amrah binti 'Abdurrahman dari 'Aisyah isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, ia berkata 
kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam: "Wahai Rasulullah, Shafiyyah binti Huyai 
sedang haid?" Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Jangan-jangan dia 
menyusahkan kita! Apakah dia thawaf bersama kalian?" Mereka menjawab, "Ya." Beliau lalu 
bersabda (kepada Shafiyyah): "Ikutlah keluar." 




318. Telah menceritakan kepada kami Mu'alla bin Asad berkata, telah menceritakan kepada 
kami Wuhaib dari 'Abdullah bin Thawus dari Bapaknya dari Ibnu 'Abbas berkata, "Wanita 
yang haid diberi keringanan untuk nafar (meninggalkan Mina), dan pada mulanya Ibnu Umar 
melarang hal itu, namun kemudian aku mendengar ia mengatakan, 'Wanita haid boleh nafar 
karena Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah memberi keringanan buat mereka." 


Bab: Jika wanita yang sedang mengalami haidl melihat tanda-tanda suci 
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319. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus dari Zuhair berkata, telah 
menceritakan kepada kami Hisyam bin 'Urwah dari 'Urwah dari 'Aisyah berkata, "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika datang haid maka tinggalkanlah shalat, dan bila 
telah berakhir maka bersihkanlah darah darimu lalu shalatlah." 



Bab: Menshalatkan wanita yang meninggal dunia dalam keadaan nifas serta 
sunnah-sunnahnya 







320. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Abu Suraij berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Syababah berkata, telah mengabarkan kepada kami Syu'bah dari Husain Al 
Mu'alim dari 'Abdullah bin Buraidah dari Samrah bin Jundub, bahwa ada seorang wanita 
yang meninggal dunia karena hamil. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menshalatinya 
dan beliau berdiri di bagian tengah (jenazah) nya." 




321. Telah menceritakan kepada kami Al Hasan bin Mudrik berkata, telah menceritakan 
kepada kami Yahya bin Hammad berkata, telah mengabarkan kepada kami Abu 'Awanah 
nama aslinya adalah Al Wadldlah sebagaimana dalam kitabnya, ia berkata; telah 
mengabarkan kepada kami Sulaiman Asy Syaibani dari 'Abdullah bin Syaddad berkata, Aku 
mendengar bibiku Maimunah isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa ia mengalami 
haid dan tidak melaksanakan shalat. Dan ia tidur di depan tempat sujud Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam yang saat itu sedang shalat di atas tikar (kecil) nya, jika sujud 
beliau maka sebagian kainnya mengenaiku." 



Kitab: Tayamum 


Bab: Firman Allah "Lalu kalian tidakmendapatkan air, maka bertayamumlah..." 
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322. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari 'Abdurrahman bin Al Qasim dari bapaknya dari 'Aisyah isteri Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, ia berkata, "Kami keluar bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam dalam salah satu perjalanan yang dilakukannya. Hingga ketika kami sampai di 
Baida', atau tempat peristirahatan pasukan, aku kehilangan kalungku. Maka Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam dan para sahabatnya mencarinya sementara mereka tidak berada dekat air. 
Orang-orang lalu datang kepada Abu Bakar Ash Shidiq seraya berkata, 'Tidakkah kamu 
perhatikan apa yang telah diperbuat oleh 'Aisyah? Dia telah membuat Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam dan orang-orang tertahan (dari melanjutkan perjalanan) padahal mereka 
tidak sedang berada dekat air dan mereka juga tidak memiliki air! ' Lalu Abu Bakar datang 
sedangkan saat itu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam meletakkan kepalanya di pahaku. 
Abu Bakar lalu memarahiku dan mengatakan sebagaimana yang dikehendaki Allah untuk 
(Abu Bakar) mengatakannya. la menusuk lambungku, dan tidak ada yang menghalangiku 
untuk bergerak (karena rasa sakit) kecuali karena keberadaan Rasulullah yang di pahaku." 
Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bangun di waktu subuh dalam keadaan 
tidak memiliki air. Allah Ta'ala kemudian menurunkan ayat tayamum, maka orang-orang pun 
bertayamum." Usaid bin Al Hudlair lalu berkata, "Tidaklah Aisyah kecuali awal dari 
keberkahan keluarga kamu wahai wahai Abu Bakar!" 'Aisyah berkata, "Kemudian unta yang 
aku tunggangi berdiri yang ternyata kami temukan kalungku berada dibawahnya." 
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323. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Sinan -yaitu Al 'Awaqi- telah 
menceritakan kepada kami Husyaim berkata. (dalam jalur lain disebutkan) Telah 
menceritakan kepadaku Sa'id bin An Nadir berkata, telah mengabarkan kepada kami 
Husyaim berkata, telah mengabarkan kepada kami Sayyar berkata, telah menceritakan 
kepada kami Yazid -yaitu Ibnu Shuhaib Al Faqir- berkata, telah mengabarkan kepada kami 
Jabir bin 'Abdullah bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku diberikan lima 
perkara yang tidak diberikan kepada orang sebelumku; aku ditolong melawan musuhku 
dengan ketakutan mereka sejauh satu bulan perjalanan, dijadikan bumi untukku sebagai 
tempat sujud dan suci. Maka dimana saja salah seorang dari umatku mendapati waktu shalat 
hendaklah ia shalat, dihalalkan untukku harta rampasan perang yang tidak pernah dihalalkan 
untuk orang sebelumku, aku diberikan (hak) syafa'at, dan para Nabi sebelumku diutus 
khusus untuk kaumnya sedangkan aku diutus untuk seluruh manusia." 


Bab: Bagaimana bila tidak mendapatkan air dan debu? 
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324. Telah menceritakan kepada kami Zakaria bin Yahya berkata, telah menceritakan kepada 
kami 'Abdullah bin Numair berkata, telah menceritakan kepada kami Hisyam bin 'Urwah dari 
Bapaknya dari 'Aisyah bahwa ia meminjam kalung kepada Asma' lalu hilang. Maka Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam mengutus seseorang untuk mencarinya hingga kalung itu pun 
ditemukan. Lalu datanglah waktu shalat sementara mereka tidak memiliki air, namun 
mereka tetap melaksanakannya. Setelah itu mereka mengadukan peristiwa itu kepada 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, hingga turunlah ayat tayamum. Usaid bin Al Hudlair 
lalu berkata kepada 'Aisyah, "Semoga Allah membalasmu dengan segala kebaikan. Sungguh 
demi Allah, tidaklah terjadi suatu peristiwa menimpa anda yang anda tidak sukai kecuali 
Allah menjadikannya untuk anda dan Kaum Muslimin sebagai kebaikan." 



Bab: Tayamum bagi muqim yang tidak mendapatkan air 
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325. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair berkata, telah menceritakan kepada 
kami Al Laits dari Ja'far bin Rabi'ah dari Al A'raj ia berkata, "Aku mendengar Umair mantan 
budak Ibnu Abbas, ia berkata, "Aku dan Abdullah bin Yasar, mantan budak Maimunah, isteri 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berangkat pergi, hingga ketika kami sampai kepada Abu 
Juhaim Ibnul Harits bin Ash Shimmah Al Anshari, ia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam kembali dari Bi'ar Jamal (nama tempat), lalu ada seorang laki-laki menemui beliau 
seraya memberi salam, namun beliau tidak membalasnya. Beliau kemudian menghadap ke 
arah dinding, lalu mengusap muka dan kedua telapak tangannya. baru kemudian membalas 
salam kepada orang itu." 


Bab: Apakah orang yang bertayamum meniup debu ditelapak tangannya? 
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326. Telah menceritakan kepada kami Adam ia berkata; telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah berkata, telah menceritakan kepada kami Al Hakam dari Dzar dari Sa'id bin 
'Abdurrahman bin Abza dari Bapaknya berkata, "Seorang laki-laki datang kepada Umar Ibnul 
Khaththab dan berkata, "Aku mengalami junub tapi tidak mendapatkan air?" Maka berkata 
lah 'Ammar bin Yasir kepada 'Umar bin Al Khaththab, "Tidak ingatkah ketika kita dalam suatu 
perjalanan? Saat itu engkau tidak mengerjakan shalat sedangkan aku bergulingan di atas 
tanah lalu shalat? Kemudian hal itu aku sampaikan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
dan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sebenarnya cukup kamu melakukan begini." 
Beliau lalu memukulkan telapak tangannya ke tanah dan meniupnya, lalu mengusapkannya 
ke muka dan kedua telapak tangannya." 



Bab: Bertayamum dengan mengusap wajah dan kedua telapak tangan 
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327. Telah menceritakan kepada kami Hajjaj dia berkata; telah mengabarkan kepada kami 
Syu'bah telah mengabarkan kepada kami Al Hakam dari Dzarri dari Sa'id bin 'Abdurrahman 
bin Abza dari bapaknya, telah berkata, pula 'Ammar tentang maslah ini; Maka Syu'bah 
memukulkan telapak tangannya ke tanah lalu mendekatkannya kepada mulutnya kemudian 
mengusapkannya ke mukanya dan kedua telapak tangannya. Dan telah berkata An Nadlar 
telah mengabarkan kepada kami Syu'bah dari Al Hakam dia berkata; saya mendengar Dzarr 
berkata; dari Ibnu Abdurrahman bin Abzaa, berkata Al Hakam; dan aku telah mendengarnya 
dari Ibnu Abdurrahman dari ayahnya berkata; Ammar berkata;. 




328. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb berkata, telah menceritakan 
kepada kami Syu'bah dari Al Hakam dari Dzar dari Ibnu 'Abdurrahman bin Abza dari 
Bapaknya bahwa ia pernah melihat 'Umar saat 'Ammar bertanya kepadanya, "Kami sedang 
dalam perjalanan, kemudian kami junub?" dia menjawab, "Hendaknya bertayamum." 
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329. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Katsir telah mengabarkan kepada 
kami Syu'bah dari Al Hakam dari Dzar dari Ibnu 'Abdurrahman bin Abza dari 'Abdurrahman 
bin Abza ia berkata; Ammar berkata kepada Umar, "Aku bergulingan (di atas pasir) lalu 
menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Maka beliau pun bersabda: "Cukup bagimu 
(mengusap debu) pada muka dan kedua telapak tangan." Telah menceritakan kepada kami 
Muslim telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Al Hakam dari Dzar dari Ibnu 
'Abdurrahman dari 'Abdurrahman bin Abza ia berkata, "Aku melihat Umar ketika Ammar 
bertanya kepadanya....lalu ia menyebutkan hadits." 





330. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar ia berkata; telah 
menceritakan kepada kami Ghundar telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Al Hakam 
dari Dzarr dari Ibnu 'Abdurrahman bin Abza dari Bapaknya ia berkata, " Ammar berkata, 
"Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memukulkan telapak tangannya ke tanah lalu 
mengusapkan pada muka dan kedua telapak tangannya." 


Bab: Tanah yang bersih cukup sebagai sarana bersuci bagi Kaum Muslimin sebagai 
pengganti air 
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331. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepadaku 
Yahya bin Sa'id berkata, telah menceritakan kepada kami 'Auf berkata, telah menceritakan 
kepada kami Abu Raja 1 dari 'Imran berkata, "Kami pernah dalam suatu perjalanan bersama 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, kami berjalan di waktu malam hingga ketika sampai di akhir 
malam kami tidur, dan tidak ada tidur yang paling enak (nyenyak) bagi musafir melebihi yang 
kami alami. Hingga tidak ada yang membangunkan kami kecuali panas sinar matahari. Dan 
orang yang pertama kali bangun adalah si fulan, lalu si fulan, lalu seseorang yang Abu 'Auf 
mengenalnya namun akhirnya lupa. Dan 'Umar bin Al Khaththab adalah orang keempat saat 
bangun, Sedangkan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bila tidur tidak ada yang 
membangunkannya hingga beliau bangun sendiri, karena kami tidak tahu apa yang terjadi 
pada beliau dalam tidurnya. Ketika 'Umar bangun dan melihat apa yang terjadi di tengah 
banyak orang (yang kesiangan) -dan 'Umar adalah seorang yang tegar penuh keshabaran-, 
maka ia bertakbir dengan mengeraskan suaranya dan terus saja bertakbir dengan keras 
hingga Nabi shallallahu 'alaihi wasallam terbangun akibat kerasnya suara takbir 'Umar. 
Tatkala beliau bangun, orang-orang mengadukan peristiwa yang mereka alami. Maka beliau 
bersabda: "Tidak masalah, atau tidak apa dan lanjutkanlah perjalanan." Maka beliau 
meneruskan perjalanan dan setelah beberapa jarak yang tidak jauh beliau berhenti lalu 
meminta segayung air untuk wudlu, beliau lalu berwudlu kemudian menyeru untuk shalat. 
Maka beliau shalat bersama orang banyak. Setelah beliau selesai melaksanakan shalatnya, 
didapatinya ada seorang yang memisahkan diri tidak ikut shalat bersama orang banyak. 
Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bertanya: "Wahai Fulan, apa yang menghalangimu 
untuk shalat bersama orang banyak?" Orang itu menjawab, "Aku lagi junub, sementara air 
tidak ada." Beliau lantas menjelaskan: "Kamu cukup menggunakan debu." Kemudian Nabi 



shallallahu 'alaihi wasallam melanjutkan perjalanan hingga akhirnya orang-orang mengadu 
kepada beliau bahwa mereka kehausan. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam meminta 
seseorang yang bernama Abu Raja' -namun 'Auf lupa- dan 'Ali seraya memerintahkan 
keduanya: "Pergilah kalian berdua dan carilah air." Maka keduanya berangkat hingga 
berjumpa dengan seorang wanita yang membawa kantung-kantung berisi air dengan 
untanya. Maka keduanya bertanya kepadanya, "Dimana ada air?" Wanita itu menjawab, 
"Terakhir aku lihat air di (daerah) ini adalah waktu sekarang ini. dan perjalanan kami ini juga 
dalam rangka mencari air." Lalu keduanya berkata, "Kalau begitu pergilah". Wanita itu 
bertanya, "Kalian mau kemana?" Keduanya menjawab, "Menemui Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam." Wanita itu bertanya, "Kepada orang yang dianggap telah keluar dari agama 
(Shabi'i)?" Keduanya menjawab, "Ya dialah yang kamu maksud." Kemudian kedua sahabat 
Nabi itu pergi bersama wanita tersebut menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Keduanya 
kemudian menceritakan peritiwa yang baru saja dialami. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
lalu bersabda: "Turunkanlah dia dari untanya." Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
meminta bejana air, beliau lalu menuangkan di mulut kantung-kantung air (milik wanita itu), 
beliau lepas ikatan kantung-kantung air tersebut seraya berseru kepada orang banyak: 
"Ambillah air dan minumlah sesuka kalian!" Maka orang-orang memberi minum (tunggangan 
mereka) dan meminum sesuka mereka. Dan akhir, beliau memberi seember air kepada 
orang yang tadi terkena janabah. Beliau lalu berkata kepadanya: "Pergi dan mandilah." Dans 
ambil berdiri wanita tersebut mengamati apa yang diperbuat terhadap air kepunyaannya. 
Demi Allah, kejadian tadi telah membuatnya terperanjat dan juga kami, kami saksikan airnya 
bertambah banyak dibanding saat yang pertama. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu 
bersabda: "Berkumpulkan (makanan) untuknya." Maka orang-orang pun mengumpulkan 
makanan berupa kurma, tepung, sawiq (campuran antara susu dengan tepung) untuk wanita 
tersebut. makanan tersebut kemudian dimasukkan ke dalam kain, mereka menaikkan wanita 
tersebut di atas kendaraan dan meletakkan makanan tersebut di depannya. Kemudian Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam berkata kepada wanita tersebut: "Kamu mengetahui bahwa kami 
tidak mengurangi sedikitpun air milikmu, tetapi Allah yang telah memberi minum kepada 
kami." Wanita tersebut kemudian pulang menemui keluarganya, mereka lalu bertanya, 
"Wahai fulanah, apa yang membuat kamu terlambat?" Wanita tersebut menjawab, "Suatu 
keajaiban! Aku bertemu dengan dua orang laki-laki yang kemudian membawaku bertemu 
dengan seorang yang disebut Shabi'i, lalu laki-laki itu berbuat begini begini. Demi Allah, 
dialah orang yang paling menakjubkan (membuat kejadian luar biasa) di antara yang ada ini 
dan ini." Wanita tersebut berkata sambil memberi isyarat dengan mengangkat jari tengah 
dan telunjuknya ke arah langit, atau antara langit dan bumi. Maksudnya bersaksi bahwa dia 
adalah Utusan Allah yang haq. Sejak saat itu Kaum Muslimin selalu melindungi wanita 
tersebut dari Kaum Musyrikin dan tidaklah Kaum Muslimin merusak rumah atau kediaman 
wanita tersebut. Pada suatu hari wanita itu berkata kepada kaumnya, "Aku tidak 
memandang bahwa kaum tersebut membiarkan kalian dengan sengaja. Apakah kalian mau 
masuk Islam?" Maka kaumnya mentaatinya dan masuk ke dalam Islam." Abu 'Abdullah 
berkata, "Yang dimaksud dengan Shabi'i adalah keluar dari suatu agama kepada agama lain." 
Sedangkan Abu' 'Aliyah berkata, "Ash-Shabi'un adalah kelompok dari Ahlul Kitab yang 
membaca Kitab Zabur." 



Bab: Jika seorang yang junub khawatir atas dirinya menjadi sakit, mati atau 
kehausan bila mandi, maka dia boleh tayamum 
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332. Telah menceritakan kepada kami Bisyr bin Khalid berkata; telah menceritakan kepada 
kami Muhammad -Yaitu Ghundar- telah mengabarkan kepada kami Syu'bah dari Sulaiman 
dari Abu Wa'il berkata, Abu Musa berkata kepada 'Abdullah bin Mas'ud, "Jika seseorang 
tidak menemukan air maka ia boleh tidak shalat." 'Abdullah menjawab, "Jika aku beri 
keringanan kepada mereka dalam masalah ini, maka ketika salah seorang mendapati musim 
dingin pasti ia akan berkata seperti ini 'yakni Tayamum dan shalat'. Abu Musa berkata, 
"Maka aku katakan, "Kalau begitu dimana kedudukan ucapan 'Ammar kepada 'Umar? ' 
'Abdullah bin Mas'ud menjawab: "Aku menganggap bahwa 'Umar tidak sepakat dengan 
pendapat' Ammar." 
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333. Telah menceritakan kepada kami Umar bin Hafsh berkata; telah menceritakan kepada 
kami Bapakku berkata; telah menceritakan kepada kami Al A'masy berkata, aku mendengar 
Syaqiq bin Salamah berkata; aku pernah berada di dekat 'Abdullah bin Mas'ud dan Abu 
Musa, Abu Musa lalu berkata kepadanya, "Bagaimana pendapatmu wahai Abu 
'Abdurrahman bila seseorang mengalami junub dan tidak mendapatkan air. Apa yang harus 
ia lakukan?" 'Abdullah menjawab, "la tidak boleh shalat hingga mendapatkan air." Abu Musa 
berkata, "Bagaimana engkau menyikapi perkataan 'Ammar ketika Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam berkata kepadanya 'Cukup bagimu begini'? 'Abdullah, "Apakah kamu tidak tahu 
kalau 'Umar tidak menerima pendapat tersebut?" Abu Musa kembali berkata, "Baik kita 
tinggalkan pendapat 'Umar! ' Tapi bagaimana sikapmu dengan ayat ini? ' 'Abdullah tidak 
mengerti apa yang harus ia katakan, lalu ia berkata, "Jika kami beri keringanan mereka 
dalam masalah ini, dikhawatirkan jika mereka merasa dingin dengan air, maka mereka tidak 
mau menggunakan air dan akan melakukan tayamum." Aku berkata kepada Syaqiq, 
'Hanyasanya 'Abdullah tidak suka adalah karena hal ini.' la menjawab, "Benar." 



Bab: Tayamum dengan sekali tepukan (menempelkan kedua telapak tangan pada 
debu) 
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334. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Salam berkata; telah mengabarkan 
kepada kami Abu Mu'awiyah dari Al A'masy dari Syaqiq ia berkata; Aku pernah duduk 
bersama 'Abdullah bin Mas'ud dan Abu Musa Al Asy'ari. Lalu Abu Musa berkata kepadanya, 
"Seandainya ada seseorang mengalami junub dan tidak mendapatkan air selama satu bulan, 
apakah dia bertayamum dan shalat? Dan bagaimana pendapatmu dengan ayat ini di dalam 
Surah Al Maidah ayat 6: '(Lalu kamu tidak memperaleh air, maka bertayammumlah dengan 
tanah yang baik (bersih) '? 'Abdullah, "Seandainya mereka diberi keringanan dalam masalah 
ini, bisa jadi nantinya bila ada seseorang dari mereka yang kedinginan dengan air dia akan 
bertayamum dengan tanah." Syaqiq bertanya, "Apakah kalian tidak suka masalah ini karena 
faktor itu?" Dia menjawab, "Ya." Kemudian Abu Musa berkata, "Tidakkah kamu pernah 
mendengar ucapan 'Ammar kepada Umar, 'Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
mengutusku dalam suatu urusan, aku lalu junub dan tidak mendapatkan air. Maka aku pun 
berguling-guling di atas tanah seperti berguling-gulingnya hewan. Kemudian aku ceritakan 
hal tersebut kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, lalu beliau bersabda: "Sebenarnya 
cukup buatmu bila kamu melakukan begini." Nabi shallallahu 'alaihi wasallam kemudian 
memukulkan telapak tangannya ke permukaan tanah dan mengibaskannya, lalu mengusap 
punggung tangan kanannya dengan telapak tangan kirinya, atau punggung telapak kirinya 
dengan telapak tangan kanannya, kemudian beliau mengusap wajahnya." Abdullah berkata, 
"Apakah kamu tidak tahu kalau 'Umar tidak menerima pendapat 'Ammar?" Ya'la 
menambahkan dari Al A'masy dari Syaqiq, "Aku pernah bersama 'Abdullah dan Abu Musa. 
Abu Musa lalu berkata, "Tidakkah kamu mendengar perkataan 'Ammar kepada 'Umar 
'Sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengutus aku dan kamu, lalu aku 



mengalami junub dan aku bergulingan di atas tanah. Kemudian kita temui Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam menceritakan hal itu kepada beliau. Beliau lalu bersabda: 
"Sebenarnya kamu cukup melakukan begini." Beliau lalu memukulkan telapak tangannya ke 
tanah, lalu mengusap muka dan kedua telapak tangannya sekali." 







335. Bab. Telah menceritakan kepada kami 'Abdan berkata, telah mengabarkan kepada kami 
'Abdullah berkata, telah mengabarkan kepada kami 'Auf dari Abu Raja 1 berkata, telah 
menceritakan kepada kami 'Imran bin Hushain Al Khaza'i, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam melihat seorang menyendiri dan tidak ikut shalat bersama orang banyak, beliau 
lalu bertanya: "Wahai fulan, apa yang menghalangi kamu untuk shalat bersama orang- 
orang?" Maka orang itu menjawab: "Wahai Rasulullah, aku mengalami junub dan tidak ada 
air." Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Wajib bagi kamu menggunakan tanah 
dan itu sudah cukup buatmu." 



Kitab: Shalat 


Bab: Bagaimana shalat diwajibkam pada malam Isra' 
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336. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair berkata, telah menceritakan kepada 
kami Al Laits dari Yunus dari Ibnu Syihab dari Anas bin Malik berkata, Abu Dzar menceritakan 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Saat aku di Makkah atap rumahku 
terbuka, tiba-tiba datang Malaikat Jibril Alaihis Salam. Lalu dia membelah dadaku kemudian 
mencucinya dengan menggunakan air zamzam. Dibawanya pula bejana terbuat dari emas 
berisi hikmah dan iman, lalu dituangnya ke dalam dadaku dan menutupnya kembali. Lalu dia 
memegang tanganku dan membawaku menuju langit dunia. Tatkala aku sudah sampai di 
langit dunia, Jibril Alaihis Salam berkata kepada Malaikat penjaga langit, 'Bukalah 1 . Malaikat 
penjaga langit berkata, 'Siapa Ini? ' Jibril menjawab, 'Ini Jibril'. Malaikat penjaga langit 
bertanya lagi, 'Apakah kamu bersama orang lain? ' Jibril menjawab, "Ya, bersamaku 
Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam.' Penjaga itu bertanya lagi, 'Apakah dia diutus 
sebagai Rasul? ' Jibril menjawab, 'Benar.' Ketika dibuka dan kami sampai di langit dunia, 
ketika itu ada seseorang yang sedang duduk, di sebelah kanan orang itu ada sekelompok 
manusia begitu juga di sebelah kirinya. Apabila dia melihat kepada sekelompok orang yang 
di sebelah kanannya ia tertawa, dan bila melihat ke kirinya ia menangis. Lalu orang itu 
berkata, 'Selamat datang Nabi yang shalih dan anak yang shalih.' Aku bertanya kepada Jibril, 
'Siapakah dia? ' Jibril menjawab, "Dialah Adam Alaihis Salam, dan orang-orang yang ada di 
sebelah kanan dan kirinya adalah ruh-ruh anak keturunannya. Mereka yang ada di sebelah 
kanannya adalah para ahli surga sedangkan yang di sebelah kirinya adalah ahli neraka. Jika 
dia memandang ke sebelah kanannya dia tertawa dan bila memandang ke sebelah kirinya 
dia menangis.' Kemudian aku dibawa menuju ke langit kedua, Jibril lalu berkata kepada 
penjaganya seperti terhadap penjaga langit pertama. Maka langit pun dibuka'." Anas 
berkata, "Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menyebutkan bahwa pada tingkatan 
langit-langit itu beliau bertemu dengan Adam, Idris, Musa, 'Isa dan Ibrahim semoga Allah 
memberi shalawat-Nya kepada mereka. Beliau tidak menceritakan kepadaku keberadaan 
mereka di langit tersebut, kecuali bahwa beliau bertemu Adam di langit dunia dan Ibrahim di 
langit keenam." Anas melanjutkan, "Ketika Jibril berjalan bersama Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, ia melewati Idris. Maka Idris pun berkata, 'Selamat datang Nabi yang shalih dan 
saudara yang shalih.' Aku bertanya kepada Jibril, 'Siapakah dia? ' Jibril menjawab, 'Dialah 
Idris.' Lalu aku berjalan melewati Musa, ia pun berkata, 'Selamat datang Nabi yang shalih dan 
saudara yang shalih.' Aku bertanya kepada Jibril, 'Siapakah dia? ' Jibril menjawab, 'Dialah 
Musa.' Kemudian aku berjalan melewati 'Isa, dan ia pun berkata, 'Selamat datang saudara 
yang shalih dan Nabi yang shalih.' Aku bertanya kepada Jibril, 'Siapakah dia? ' Jibril 
menjawab, 'Dialah 'Isa.' Kemudian aku melewati Ibrahim dan ia pun berkata, 'Selamat 
datang Nabi yang shalih dan anak yang shalih.' Aku bertanya kepada Jibril, 'Siapakah dia? ' 
Jibril menjawab, 'Dialah Ibrahim shallallahu 'alaihi wasallam.' Ibnu Syihab berkata, Ibnu Hazm 
mengabarkan kepadaku bahwa Ibnu 'Abbas dan Abu Habbah Al Anshari keduanya berkata, 
"Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kemudian aku dimi'rajkan hingga sampai ke 
suatu tempat yang aku dapat mendengar suara pena yang menulis." Ibnu Hazm berkata. 



"Anas bin Malik menyebutkan, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kemudian Allah 
'azza wajalla mewajibkan kepada ummatku shalat sebanyak lima puluh kali. Maka aku pergi 
membawa perintah itu hingga aku berjumpa dengan Musa, lalu ia bertanya, 'Apa yang Allah 
perintahkan buat umatmu? ' Aku jawab: 'Shalat lima puluh kali.' Lalu dia berkata, 'Kembalilah 
kepada Rabbmu, karena umatmu tidak akan sanggup! ' Maka aku kembali dan Allah 
mengurangi setengahnya. Aku kemudian kembali menemui Musa dan aku katakan bahwa 
Allah telah mengurangi setengahnya. Tapi ia berkata, 'Kembalilah kepada Rabbmu karena 
umatmu tidak akan sanggup.' Aku lalu kembali menemui Allah dan Allah kemudian 
mengurangi setengahnya lagi.' Kemudian aku kembali menemui Musa, ia lalu berkata, 
'Kembalilah kepada Rabbmu, karena umatmu tetap tidak akan sanggup.' Maka aku kembali 
menemui Allah Ta'ala, Allah lalu berfirman: 'Lima ini adalah sebagai pengganti dari lima 
puluh. Tidak ada lagi perubahan keputusan di sisi-Ku! ' Maka aku kembali menemui Musa 
dan ia kembali berkata, 'Kembailah kepada Rabb-Mu! ' Aku katakan, 'Aku malu kepada Rabb- 
ku.' Jibril lantas membawaku hingga sampai di Sidratul Muntaha yang diselimuti dengan 
warna-warni yang aku tidak tahu benda apakah itu. Kemudian aku dimasukkan ke dalam 
surga, ternyata di dalamnya banyak kubah-kubah terbuat dari mutiara dan tanahnya dari 
minyak kesturi." 




337. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Shalih bin Kaisan dari 'Urwah bin Az Zubair dari 'Aisyah Ibu kaum 
Mu'minin, ia berkata, "Allah telah mewajibkan shalat, dan awal diwajibkannya adalah dua 
rakaat dua rakaat, baik saat mukim atau saat dalam perjalanan. Kemudian ditetapkanlah 
ketentuan tersebut untuk shalat safar (dalam perjalanan), dan ditambahkan lagi untuk shalat 
di saat mukim." 


Bab: Wajibnya melaksanakan shalat dengan menggunakan pakaian 
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338. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il berkata, telah menceritakan kepada 
kami Yazid bin Ibrahim dari Muhammad dari Ummu 'Athiyah berkata, "Kami diperintahkan 
untuk mengajak keluar (wanita) haid dan wanita yang sedang dipingit pada dua hari raya, 
sehingga mereka bisa menyaksikan jama'ah kaum Muslimin dan mendo'akan mereka, lalu 



menjauhkan wanita-wanita haid dari tempat shalat mereka." Seorang wanita lalu, "Wahai 
Rasulullah, di antara kami ada yang tidak memiliki jilbab?" Beliau menjawab: "Hendaklah 
temannya meminjamkan jilbab miliknya kepadanya." 'Abdullah bin Raja 1 berkata, telah 
menceritakan kepada kami 'Imran telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Sirin 
telah menceritakan kepada kami Ummu 'Athiyah aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda seperti ini." 


Bab: Mengikatkan pakaian di tengkuk ketika shalat 
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339. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus berkata, telah menceritakan kepada 
kami 'Ashim bin Muhammad berkata, telah menceritakan kepadaku Waqid bin Muhammad 
dari Muhammad bin Al Munkadir berkata, "Jabir mengerjakan shalat dengan mengenakan 
sarung yang ia ikatkan pada leher (tengkuk), sementara pakaiannya ia gantungnya di 
gantungan baju. Seseorang lalu berkata kepadanya, "Kenapa kamu shalat dengan 
menggunakan satu kain!" Jabir bin Samurah menjawab, "Aku lakukan itu agar bisa dilihat 
oleh orang bodoh seperti kamu. Sebab mana ada pada masa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, di antara kami yang memiliki dua kain!" 
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340. Telah menceritakan kepada kami Mutharrif Abu Mush'ab berkata, telah menceritakan 
kepada kami 'Abdurrahman bin Abu Al Mawali dari Muhammad bin Al Munkadir berkata, 
"Aku melihat Jabir bin 'Abdullah melaksanakan shalat dengan mengenakan satu pakaian. 
Lalu dia berkata, "Aku pernah melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam shalat dengan 
mengenakan (satu) kain." 


Bab: Shalat dengan menggunakan sehelai pakaian 
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341. Telah menceritakan kepada kami 'Ubaidullah bin Musa berkata, telah menceritakan 
kepada kami Hisyam bin 'Urwah dari Bapaknya dari 'Umar bin Abu Salamah, bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam shalat dengan mengenakan satu kain yang diikatkan pada kedua 
sisinya." 
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342. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna berkata, telah 
menceritakan kepada kami Yahya berkata, telah menceritakan kepada kami Hisyam berkata, 
telah menceritakan kepadaku Bapakku dari 'Umar bin Abu Salamah bahwa dia melihat Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam shalat di rumah Ummu Salamah dengan mengenakan satu kain 
yang kedua sisinya digantungkan pada kedua pundaknya." 
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343. Telah menceritakan kepada kami 'Ubaid bin Isma'il berkata, telah menceritakan kepada 
kami Abu Usamah dari Hisyam dari Bapaknya bahwa 'Umar bin Abu Salamah mengabarkan 
kepadanya, ia berkata, "Aku melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam shalat di rumah 
Ummu Salamah dengan mengenakan satu kain yang menutupi seluruh badannya yang 
diletakkan pada kedua pundaknya." 
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344. Telah menceritakan kepada kami Isma'il bin Abu Uwais berkata, telah menceritakan 
kepadaku Malik bin Anas dari Abu An Nadlar mantan budak 'Umar bin 'Abdullah bahwa Abu 
Murrah mantan budak Ummu Hani' binti Abu Thalib mengabarkan kepadanya, bahwa ia 
mendengar Ummu Hani' binti Abu Thalib berkata, "Aku berkunjung kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam pada hari pembebasan Makkah, aku dapati beliau mandi 
sementara Fatimah, puteri beliau menutupinya dengan tabir." Ummu Hani' binti Abu Thalib 
berkata, "Aku lantas memberi salam kepada beliau, lalu beliau bertanya: "Siapakah ini?" Aku 
menjawab, "Aku Ummu Hani' binti Abu Thalib." Lalu beliau bertanya, "Selamat datang wahai 
Ummu Hani'." Setelah selesai mandi beliau shalat delapan rakaat dengan berselimut pada 
satu baju. Setelah selesai shalat aku berkata, "Wahai Rasulullah, anak ibuku mengatakan dia 



telah membunuh seseorang dan aku telah memberi ganti rugi kepada seseorang yakni Abu 
Hubairah." Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam: "Kami telah setuju apa yang engkau 
berikan wahai Ummu Hani'!" Ummu Hani' berkata, "Saat itu adalah waktu dluha." 
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345. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Ibnu Syihab dari Sa'id bin Al Musayyab dari Abu Hurairah bahwa ada 
seseorang bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tentang shalat 
menggunakan satu baju. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apakah 
setiap orang dari kalian memiliki dua baju?" 


Bab: Jika shalat menggunakan sehelai pakaian hendaklah mengikatkannya ke 
pundaknya 
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346. Telah menceritakan kepada kami Abu 'Ashim dari Malik dari Abu Az Zanad dari 
'Abdurrahman Al 'raj dari Abu Hurairah berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Janganlah salah seorang dari kalian shalat dengan menggunakan satu kain, 
hingga tidak selembar pun kain yang menutupi kedua pundaknya." 



347. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim berkata, telah menceritakan kepada kami 
Syaiban dari Yahya bin Abu Katsir dari 'Ikrimah berkata, "Aku pernah mendengar, atau aku 
pernah bertanya kepadanya, ia berkata, "Aku mendengar Abu Hurairah berkata, "Aku 
bersumpah bahwa aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Barangsiapa shalat dengan menggunakan satu kain, maka hendaklah ia serempangkan pada 
kedua pundaknya." 

Bab: Apabila pakaian yang dikenakan untuk shalat sempit 
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348. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Shalih berkata, telah menceritakan kepada 
kami Fulaih bin Sulaiman dari Sa'id bin Al Harits berkata, "Kami bertanya kepada Jabir bin 
'Abdullah tentang shalat dengan mengenakan satu lembar kain. Maka ia menjawab, "Aku 
pernah shalat bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dalam salah satu perjalanannya. 
Pada suau malamnya aku datang untuk keperluanku. Saat itu aku dapati beliau sedang shalat 
dengan mengenakan satu kain. Maka aku bergabung dengan beliau dan shalat 
disampingnya. Setelah selesai beliau bertanya: "Ada urusan apa (malam-malam begini) kamu 
datang wahai Jabir?" Maka aku sampaikan keperluanku kepada beliau. Setelah aku selesai, 
beliau berkata: "Kenapa aku lihat kamu menyelimutkan (kain) seperti ini? ' Aku jawab, 
"Kainku sempit!" Beliau bersabda: "Jika kain itu lebar maka diikatkanlah dari pundak, namun 
bila sempit maka cukup dikenakan (sebatas untuk menutup aurat)." 





349. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Yahya dari Sufyan berkata, telah menceritakan kepadaku Abu Hazim dari Sahal bin Sa'd 
berkata, "Kaum laki-laki shalat bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dengan 
mengikatkan kain pada leher-leher mereka seperti bayi. Lalu dikatakan kepada kaum wanita: 
"Janganlah kalian mengangkat kepala kalian hingga para laki-laki telah duduk." 

Bab: Shalat dengan menggunakan jubah buatan negeri Syam 









350. Telah menceritakan kepada kami Yahya berkata, telah menceritakan kepada kami Abu 
Mu'awiyah dari Al A'masy dari Muslim dari Masruq dari Mughirah bin Syu'bah berkata, "Aku 
pernah bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dalam suatu perjalanan, beliau bersabda: 
"Wahai Mughirah, ambilkan segayung air." Aku lalu mencarikan air untuk beliau, dan 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pergi manjuah hingga tidak terlihat olehku untuk 
buang hajat. Saat itu beliau mengenakan jubah lebar, beliau berusaha mengeluarkan 
tangannya lewat lubang lengan namun terlalu sempit. Lalu beliau mengeluarkan tangannya 



lewat bawah jubahnya, lantas aku sodorkan segayung air kemudian beliau berwudlu 
sebagaimana wudlu untuk shalat dengan mengusap kedua sepatunya lalu shalat." 

Bab: Tidak disukainya badan terbuka (selain penutup aurat) ketika shalat dan juga 
di luar shalat 
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351. Telah menceritakan kepada kami Mathar bin Al Fadlal berkata, telah menceritakan 
kepada kami Rauh berkata, telah menceritakan kepada kami Zakaria bin Ishaq telah 
menceritakan kepada kami 'Amru bin Dinar berkata, aku mendengar Jabir bin 'Abdullah 
menceritakan bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersama orang-orang Quraisy 
memindahkan batu Ka'bah sementara saat itu beliau mengenakan kain lebar." Pamannya, Al 
'Abbas, lalu berkata kepadanya, "Wahai anak saudaraku, seandainya kainmu engkau 
letakkan pada pundakmu tentu batu akan lebih ringan. Maka beliau lepas dan dipakaikannya 
di pundaknya, tiba-tiba beliau terjatuh dan pingsan. Setelah peristiwa itu tidak pernah Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam terlihat telanjang." 


Bab: Shalat dengan menggunakan kemeja, celana panang, celana dalam, dan 
selendang 
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352. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb berkata, telah menceritakan 
kepada kami Hammad bin Zaid dari Ayyub dari Muhammad dari Abu Hurairah berkata, 
"Seorang laki-laki datang dan bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
tentang shalat dengan menggunakan satu lembar baju. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam pun bersabda: "Apakah setiap kalian memiliki dua helai baju?" Kemudian ada 
seseorang bertanya kepada 'Umar, lalu ia menjawab, "Jika Allah memberi kelapangan 
(kemudahan), maka pergunakanlah." Bila seseorang memiliki banyak pakaian, maka dia 
shalat dengan pakaiannya itu. Ada yang shalat dengan memakai kain dan rida (selendang 
besar), ada yang memakai kain dan gamis (baju panjang sampai kaki), ada yang memakai 
kain dan baju, ada yang memakai celana panjang dan rida', ada yang memakai celana 



panjang dan gamis, ada yang memakai celana panjang dan baju, ada yang memakai celana 
pendek dan rida', ada yang memakai celana pendek dan gamis." Abu Hurairah berkata, 
"Menurutku 'Umar mengatakan, "Dan ada yang memakai celana pendek dan rida'." 
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353. Telah menceritakan kepada kami 'Ashim bin 'AN berkata, telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Abu Dzi'b dari Az Zuhri dari Salim dari Ibnu 'Umar berkata, "Ada seseorang 
bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, "Apa yang harus dikenakan oleh 
seseorang saat ihram?" Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Dia tidak boleh 
mengenakan baju, celana, mantel dan tidak boleh pula pakaian yang diberi minyak wangi 
atau wewangian dari daun tumbuhan. Dan siapa yang tidak memiliki sandal, ia boleh 
mengenakan sepatu tapi hendaklah dipotong hingga berada dibawah mata kaki." Dan dari 
Nafi' dari Ibnu 'Umar dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam seperti ini juga." 


Bab: Sesuatu yang digunakan untuk menutup aurat 
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354. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id berkata, telah menceritakan 
kepada kami Laits dari Ibnu Syihab dari 'Ubaidullah bin 'Abdullah bin 'Utbah dari Abu Sa'id Al 
Khudri bahwa ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang seseorang 
mengenakan pakaian shama' (berselimut sehingga seluruh bagian badannya tertutup) dan 
melarang seseorang duduk ihtiba' dengan selembar kain hingga tidak ada yang menutupi 
bagian kemaluannya." 




355. Telah menceritakan kepada kami Qabishah bin 'Uqbah berkata, telah menceritakan 
kepada kami Sufyan dari Abu Az Zinad dari Al A'raj dari Abu Hurairah berkata, "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam melarang dua macam jual beli; jual beli Al Limas dan An Nibadz. 
Dan melarang dari dua cara berpakaian; berpakaian shama' dan seorang laki-laki duduk 
ihtiba dengan mengenakan satu kain." 
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356. Telah menceritakan kepada kami Ishaq berkata, telah menceritakan kepada kami 
Ya'qub bin Ibrahim berkata, telah menceritakan kepada kami anak saudara Ibnu Syihab dari 
Pamannya berkata, telah mengabarkan kepadaku Humaid bin 'Abdurrahman bin 'Auf bahwa 
Abu Hurairah berkata, "Pada hari Nahr (Idul Adlha) Abu Bakar mengutusku kepada para 
pemberi pengumuman saat pelaksanaan haji, di Mina kami umumkan bahwa orang Musyrik 
tidak boleh berhaji setelah tahun ini dan tidak boleh thawaf dengan keadaan telanjang." 
Humaid bin 'Abdurrahman berkata, "Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
membonceng Ali pada tunggangannya dan memerintahkannya untuk mengumumkan surat 
Al Bara'ah (At-Taubah)." Abu Hurairah berkata, "'Ali lalu mengumumkan bersama kami pada 
penduduk Mina di hari Nahar, bahwa orang Musyrik tidak boleh berhaji setelah tahun ini dan 
tidak boleh thawaf dengan keadaan telanjang." 


Bab: Shalat tanpa meggunakan rida' (selendang yang lebar) 
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357. Telah menceritakan kepada kami 'Abdul Aziz bin 'Abdullah berkata, telah menceritakan 
kepadaku Ibnu Abu Al Mawali dari Muhammad bin Al Munkadir berkata, "Aku masuk 
menemui Jabir bin 'Abdullah yang saat itu sedang shalat dengan menggunakan kain sarung 
yang diikatkannya pada tengkuk, sedangkan pakaiannnya diletakkan pada gantungan baju. 
Setelah selesai kami bertanya, "Wahai Abu 'Abdullah, bagaimana kamu shalat sedangkan 
kain rida' (selendang) mu kau gantung pada gantungan baju? ' Maka Jabir menjawab, 
"Benar. Sesungguhnya aku senang bila berbuat seperti itu agar bisa dilihat oleh orang bodoh 
seperti kamu. Aku pernah melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam shalat dengan cara 
seperti itu." 



Bab: Masalah berkenaan paha (apakah termasuk aurat?) 
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358. Telah menceritakan kepada kami Ya'qub bin Ibrahim berkata, telah menceritakan 
kepada kami Ima'il bin 'Ulayyah berkata, telah menceritakan kepada kami 'Abdul 'Aziz bin 
Shuhaib dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berperang di 
Khaibar. Maka kami melaksanakan shalat shubuh di sana di hari yang masih sangat gelap, 
lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan Abu Thalhah mengendarai tunggangannya, 
sementara aku memboncenmg Abu Thalhah. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu melewati 
jalan sempit di Khaibar dan saat itu sungguh lututku menyentuh paha Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam. Lalu beliau menyingkap sarung dari pahanya hingga aku dapat melihat paha Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam yang putih. Ketika memasuki desa beliau bersabda: "Allahu 
Akbar, binasalah Khaibar dan penduduknya! Sungguh, jika kami mendatangi halaman suatu 
Kaum, maka (amat buruklah pagi hari yang dialami oleh orang-orang yang diperingatkan itu) 
' (Qs. Asf Shaffaat: 177). Beliau mengucapkan kalimat ayat ini tiga kali." Anas bin Malik 
melanjutkan, "(Saat itu) orang-orang keluar untuk bekerja, mereka lantas berkata, 
'Muhammad datang! ' 'Abdul 'Aziz berkata, "Sebagian sahabat kami menyebutkan, "Pasukan 
(datang)l ' Maka kami pun menaklukan mereka, para tawanan lantas dikumpukan. Kemudian 



datanglah Dihyah Al Kalbi seraya berkata, "Wahai Nabi Allah, berikan aku seorang wanita 
dari tawanan itu!" Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata, "Pergi dan bawalah 
seorang tawanan wanita." Dihyah lantas mengambil Shafiyah binti Huyai. Tiba-tiba datang 
seseorang kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan berkata, "Wahai Nabi Allah, Tuan 
telah memberikan Shafiyah binti Huyai kepada Dihyah! Padahal dia adalah wanita yang 
terhormat dari suku Quraizhoh dan suku Nadlit. Dia tidak layak kecuali untukTuan." Beliau 
lalu bersabda: "Panggillah Dihyah dan wanita itu." Maka Dihyah datang dengan membawa 
Shafiah. Tatkala Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melihat Shafiah, beliau berkata, "Ambillah 
wanita tawanan yang lain selain dia." Lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memerdekakan 
wanita tersebut dan menikahinya." Tsabit berkata kepada Anas bin Malik, "Apa yang 
menjadi maharnya?" Anas menjawab, "Maharnya adalah kemerdekaan wanita itu, beliau 
memerdekakan dan menikahinya." Saat berada diperjalanan, Ummu Sulaim merias Shafiah 
lalu menyerahkannya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam saat malam tiba, sehingga 
jadilah beliau pengantin. Beliau lalu bersabda: "Siapa saja dari kalian yang memeliki sesuatu 
hendaklah ia bawa kemari." Beliau lantas menggelar hamparan terbuat dari kulit, lalu 
berdatanganlah orang-orang dengan membawa apa yang mereka miliki. Ada yang membawa 
kurma dan ada yang membawa keju/lemak." Anas mengatakan, "Aku kira ia juga 
menyebutkan sawiq (makanan yang dibuat dari biji gandung dan adonan tepung gandum). 
Lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mencampur makanan-makanan tersebut. Maka itulah 
walimahan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam." 


Bab: Dalam berapa lembar pakaian seharusnya wanita melaksanakan shalat? 






359. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Syu'aib dari Az Zuhri berkata, telah mengabarkan kepadaku 'Urwah bahwa 'Aisyah 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam shalat fajar dan ikut juga wanita-wanita 
Mu'minat yang wajahnya tertutup dengan kerudung, kemudian kembali ke rumah mereka 
masing-masing tanpa diketahui oleh seorangpun." 


Bab: Jika seseorang shalat dengan pakaian yang ada gambanya lalu dia 
memperhatikan gambar tersebut 
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360. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus berkata, telah menceritakan kepada 
kami Ibrahim bin Sa'd berkata, telah menceritakan kepada kami Ibnu Syihab dari 'Urwah dari 
'Aisyah bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam shalat di atas kain yang bergambar. Lalu 
beliau melihat kepada gambar tersebut. Selesai shalat beliau berkata: "Pergilah dengan 
membawa kain ini kepada Abu Jahm dan gantilah dengan pakaian polos dari Abu Jahm. 
Sungguh kain ini tadi telah mengganggu shalatku." Hisyam bin 'Urwah berkata dari Bapaknya 
dari 'Aisyah berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku melihat pada 
gambarnya dan aku khawatir gambar itu menggangguku." 

Bab: Jika seseorang shalat dengan pakaian yang ada salibnya atau gambar, apakah 
dapat merusak shalatnya?.Apa yang terlarang berkaitan masalah ini? 





361. Telah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar 'Abdullah bin 'Amru berkata, telah 
menceritakan kepada kami 'Abdul Warits berkata, telah menceritakan kepada kami 'Abdul 
'Aziz bin Shuhaib dari Anas bin Malik, bahwa kain tipis milik 'Aisyah digunakan untuk gorden, 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu bersabda: "Singkirkanlah kain ini dari kita, karena 
gambar-bambarnya selalu menggangguku dalam shalatku." 


Bab: Shalat mengenakan baju luar yang terbuat dari sutera lalu menanggalkannya 
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362. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah menceritakan kepada kami 
Al Laits dari Yazid bin Abu Habib dari Abu Al Khair dari 'Uqbah bin 'Amir berkata, "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam diberi hadiah berupa kain yang terbuat dari sutra, lalu beliau 
memakainya dan shalat. Setelah selesai, beliau menyingkirkannya dengan keras seakan tidak 
suka, beliau bersabda: "Ini tidak patut bagi orangyang bertakwa." 


Bab: Shalat mengenakan baju berwarna merah 
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363. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Ar'arah berkata, telah menceritakan 
kepadaku 'Umar bin Abu Za'idah dari 'Aun bin Abu Juhaifah dari Bapaknya berkata, "Aku 
melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berada dalam kemah merah yang terbuat dari 
kulit yang disamak. Dan aku lihat Bilal mengambilkan air wudlu untuk Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, dan aku lihat orang-orang saling berebut air tersebut. Orang yang 
mendapatkanya maka ia langsung mengusapkannya, dan bagi yang tidak maka ia 
mengambilnya dari dari tangan temannya yang basah. Kemudian aku lihat Bilal mengambil 
tombak kecil dan menancapkannya di tanah, lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam keluar 
dengan mengenakan pakaian merah menghadap ke arah tombak kecil dan memimpin orang- 
orang shalat sebanyak dua raka'at. Dan aku lihat orang-orang dan hewan berlalu melewati 
depan tombak tersebut." 


Bab: Shalat di atap, di atas mimpar dan atau di atas kayu 
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364. Telah menceritakan kepada kami 'AM bin 'Abdullah berkata, telah menceritakan kepada 
kami Sufyan berkata, telah menceritakan kepada kami Abu Hazim berkata, "Orang-orang 
bertanya kepada Sahal bin Sa'd tentang terbuat dari apa mimbar Rasulullah? Maka dia 
berkata, "Tidak ada seorangpun yang masih hidup dari para sahabat yang lebih mengetahui 
masalah ini selain aku. Mimbar itu terbuat dari batang pohon hutan yang tak berduri, 
mimbar itu dibuat oleh seorang budak wanita untuk Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. 
Ketika selesai dibuat dan diletakkan, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berdiri pada 
mimbar tersebut menghadap kiblat. Beliau bertakbir dan orang-orang pun ikut shalat 
dibelakangnya, beliau lalu membaca surat lalu rukuk, dan orang-orang pun ikut rukuk di 
belakangnya. Kemudian beliau mengangkat kepalanya, lalu mundur ke belakang turun dan 
sujud di atas tanah. Kemudian beliau kembali ke atas mimbar dan rukuk, kemudian 
mengangkat kepalnya lalu turun kembali ke tanah pada posisi sebelumnya dan sujud di 
tanah. Itu la h keberadaan mimbar." Abu 'Abdullah berkata, 'AN Al Madini berkata, Ahmad bin 



Hambal rahimahullah bertanya kepadaku tentang hadits ini. la katakan, "Yang aku 
maksudkan bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam posisinya lebih tinggi daripada orang- 
orang. Maka tidak mengapa seorang imam posisinya lebih tinggi daripada Makmum 
berdasarkan hadits ini." Sahl bin Sa'd berkata, "Aku katakan, "Sesungguhnya Sufyan bin 
'Uyainah sering ditanya tentang masalah ini, 'Apakah kamu tidak pernah mendengarnya? ' 
Ahmad bin Hambal rahimahullah menjawab, "Tidak." 
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365. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Abdurrahim berkata, telah 
menceritakan kepada kami Yazid bin Harun berkata, telah mengabarkan kepada kami 
Humaid Ath Thawil dari Anas bin Malik, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah 
terjatuh dari kudanya hingga mengakibatkan betisnya atau bahunya terluka. Maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam menjauhi isteri-isterinya selama sebulan. Beliau lalu duduk di 
ruangan yang agak tinggi yang tangganya terbuat dari kayu. Para sahabatnya lalu 
mengunjunginya, Beliau lalu shalat mengimami mereka dengan duduk sedangkan para 
sahabatnya shalat dengan berdiri. Setelah salam, beliau bersabda: "Sesungguhnya 
dijadikannya imam itu untuk diikuti. Jika imam bertakbir maka takbirlah kalian, jika rukuk 
maka rukuklah kalian, jika sujud maka sujudlah kalian, dan jika ia shalat dengan berdiri maka 
shalatlah kalian dengan berdiri." Kemudian Beliau shallallahu 'alaihi wasallam turun kembali 
setelah dua puluh sembilan hari. Mereka pun berkata, "Wahai Rasulullah, bukankan engkau 
mengasingkan diri selama satu bulan? Beliau menjawab: "Satu bulan itu dua puluh 
sembailan hari." 

Bab: Jika orang yang shalat ketika sujud pakaiannya menyentuh istrinya 
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366. Telah menceritakan kepada kami Musaddad dari Khalid berkata, telah menceritakan 
kepada kami Sulaiman Asy Syaibani dari 'Abdullah bin Syidad dari Maimunah ia berkata, 
"Pernah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam shalat sementara aku berada di sampingnya, 
dan saat itu aku sedang haid. Dan setiapkali beliau sujud, pakaian beliau mengenai aku. Dan 
beliau shalat di atas tikar kecil." 



Bab: Shalat di atas tikar 
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367. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Ishaq bin 'Abdullah bin Abu Thalhah dari Anas bin Malik bahwa 
neneknya, Mulaikah, mengundang Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam untuk menghadiri 
hidangan yang ia masak untuk beliau. Beliau kemudian menyantap makanan tersebut 
kemudian bersabda: "Berdirilah, aku akan pimpin kalian shalat." Anas berkata, "Maka aku 
berdiri di tikar milik kami yang sudah lusuh dan hitam akibat sering digunakan. Aku lalu 
memercikinya dengan air, kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berdiri diatasnya. 
Aku dan seorang anak yatim lalu membuat barisan di belakang beliau, sementara orang tua 
(nenek) berdiri di belakang kami. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu shalat 
memimpim kami sebanyak dua rakaat lalu pergi." 


Bab: Shalat di atas al-khumrah (alas kecil khusus untuk tempat sujud) 



368. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid berkata, telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah berkata, telah menceritakan kepada kami Sulaiman Asy Syaibani dari 'Abdullah 
bin Syaddad dari Maimunah ia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam shalat di atas tikar 
kecil." 


Bab: Shalat di atas alas tidur (kasur) 




369. Telah menceritakan kepada kami Isma'il berkata, telah menceritakan kepadaku Malik 
dari Abu An Nadir mantan budak 'Umar bin 'Ubaidullah, dari Abu Salamah bin 'Abdurrahman 
dari 'Aisyah isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, ia berkata, "Aku pernah tidur di depan 



Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sementara kedua kakiku di arah Qiblat (shalatnya). 
Jika sujud beliau menyentuh kakiku, maka aku tarik kedua kakiku. Dan jika berdiri aku 
kembali meluruskan kakiku." 'Aisyah berkata, "Pada saat itu di rumah-rumah belum ada 
lampu penerang." 




370. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair berkata, telah menceritakan kepada 
kami Al Laits telah menceritakan kepadaku 'Uqail dari Ibnu Syihab berkata, telah 
mengabarkan kepadaku 'Urwah bahwa 'Aisyah mengabarkan kepadanya, bahwa ketika 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sedang shalat Aisyah pernah tidur di arah kiblat 
beliau, ia tidur di atas kasur dengan posisi seperti jenazah." 






371. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah menceritakan 
kepada kami Al Laits dari Yazid dari 'Irak dari 'Urwah, bahwa ketika Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam sedang shalat, 'Aisyah berbaring antara beliau dengan arah kiblatnya, di atas 
tempat tidur yang digunakan untuk tidur keduanya." 


Bab: Sujud di atas kain dalam cuaca sangat panas 
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372. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid Hisyam bin 'Abdul Malik berkata, telah 
menceritakan kepada kami Bisyir bin Al Mufadlal berkata, telah menceritakan kepadaku 
Ghalib Al Qaththan dari Bakar bin 'Abdullah dari Anas bin Malik berkata, "Kami shalat 
bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, lalu salah seorang dari kami meletakkan salah 
satu dari ujung bajunya di tempat sujudnya karena panasnya tempat sujud." 


Bab: Shalat dengan memakai sandal 





373. Telah menceritakan kepada kami Adam bin Abu lyas berkata, telah menceritakan 
kepada kami Syu'bah berkata, telah mengabarkan kepada kami Abu Maslamah Sa'id bin 
Yazid Al Azdi berkata, "Aku bertanya kepada Anas bin Malik, "Apakah Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah shalat dengan memakai sandal?" Dia menjawab, "Ya." 

Bab: Shalat dengan memakai khuff (sepatu yang menutupi maka kaki) 
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374. Telah menceritakan kepada kami Adam berkata, telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Al A'masy berkata, aku mendengar Ibrahim menceritakan dari Hammam bin Al 
Harits berkata, "Aku pernah melihat Jarir bin 'Abdullah kencing, lalu ia berwudlu dan 
mengusap dua sepatunya lalu berdiri shalat. Maka hal itu ditanyakan kepadanya, ia lantas 
menjawab, "Aku pernah melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berbuat seperti ini." 
Ibrahim berkata, "Yang jadi mengherankan mereka adalah karena Jarir adalah termasuk di 
antara orang yang masuk Islam belakangan". 
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375. Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Nashr berkata, telah menceritakan kepada 
kami Abu Usamah dari Al A'masy dari Muslim dari Masruq dari Al Mughirah bin Syu'bah 
berkata, "Aku memberi air wudlu kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau lalu 
mengusap kedua sepatunya dan shalat." 


Bab: Shalat bila tidak menyempurnakan sujud 




376. Telah mengabarkan kepada kami Ash Shaltu bin Muhammad telah mengabarkan 
kepada kami Mahdi dari Washil dari Abu Wa'il dari Hudzaifah, bahwa ia melihat seorang laki- 
laki tidak sempurna dalam rukuk dan sujudnya. Setelah orang itu selesai shalat, Hudzaifah 
berkata kepadanya, "Kamu belum shalat!" Orang itu berkata, "Aku rasa sudah cukup." 
Hudzaifah berkata lagi, "Seandainya kamu meninggal, maka kamu meninggal dunia bukan di 
atas sunah Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam." 



Bab: Menampakkan ketiak dan merenggangkan lengan saat sujud 



377. Telah mengabarkan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami 
Bakar bin Mudlar dari Ja'far bin Rabi'ah dari Ibnu Hurmuz dari 'Abdullah bin Malik bin 
Buhainah, bahwa jika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam shalat, beliau membentangkan kedua 
lengannya hingga tampak putih ketiaknya." Al Laits berkata, telah menceritakan kepadaku 
Ja'far bin Rabi'ah seperti itu." 

Bab: Keutamaan menghadap qiblat dengan menghadapkan jari jemari kedua kaki 





378. Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin 'Abbas berkata, telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Al Mahdi berkata, telah menceritakan kepada kami Manshur bin Sa'd dari Maimun 
bin Siyah dari Anas bin Malik ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Barangsiapa shalat seperti shalat kita, menghadap ke arah kiblat kita dan memakan 
sembilan kita, maka dia adalah seorang Muslim, ia memiliki perlindungan dari Allah dan 
Rasul-Nya. Maka janganlah kalian mendurhakai Allah dengan mencederai perlindungan- 
Nya." 




379. Telah menceritakan kepada kami Nu'aim berkata, telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Al Mubarak dari Humaid Ath Thawil dari Anas bin Malik berkata, "Rasulullah shallallahu 




'alaihi wasallam bersabda: "Aku diperintah untuk memerangi manusia hingga mereka 
mengucapkan Laa ilaaha illallah (Tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah) Jika 
mereka mengucapkannya kemudian mendirikan shalat seperti shalat kita, menghadap ke 
kiblat kita dan menyembelih seperti cara kita menyembelih, maka darah dan harta mereka 
haram (suci) bagi kita kecuali dengan hak Islam dan perhitungannya ada pada Allah." Ibnu 
Abu Maryam berkata, telah mengabarkan kepada kami Yahya bin Ayyub telah menceritakan 
kepada kami Humaid telah menceritakan kepada kami Anas dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam. Dan 'AM bin 'Abdullah berkata, telah menceritakan kepada kami Khalid bin Al 
Harits berkata, telah menceritakan kepada kami Humaid berkata, "Maimun bin Siyah 
bertanya kepada Anas bin Malik, "Wahai Abu Hamzah, apa yang menjadikan haramnya 
darah dan harta seorang hamba?" AN menjawab, "Siapa yang bersaksi Laa ilaaha illallah 
(Tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah), menghadap ke kiblat kita, shalat 
sepeti shalat kita dan memakan sembelihan kita, maka dia adalah Muslim, baginya hak dan 
kewajiban seorang Muslim." 

Bab: Arah qiblat bagi penduduk Madinah, Syam dan penduduk Timur ( dari Ka'bah) 




380. Telah menceritakan kepada kami 'AN bin 'Abdullah berkata, telah menceritakan kepada 
kami Sufyan berkata, telah menceritakan kepada kami Az Zuhri dari 'Atha' bin Yazid Al Laitsi 
dari Abu Ayyub Al Anshari, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika kalian 
mendatangi masuk ke dalam WC, maka janganlah kalian menghadap ke arah kiblat dan 
jangan pula membelakanginya. Tetapi menghadaplah ke timurnya atau ke baratnya." Abu 
Ayyub berkata, "Ketika kami datang ke Syam, kami dapati WC rumah-rumah di sana 
dibangun menghadap kiblat. Maka kami alihkan dan kami memohon ampun kepada Allah 
Ta'ala." Dan dari Az Zuhri dari 'Atha berkata, aku mendengar Abu Ayyub dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam seperti ini." 


Bab: Firman Allah "Dan jadikanlah sebagian dari maqam Ibrahim sebagai tempat 
shalat" 
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381. Telah menceritakan kepada kami Al Humaid berkata, telah menceritakan kepada kami 
Sufyan berkata, telah menceritakan kepada kami 'Amru bin Dinar berkata, "Kami pernah 
bertanya kepada Ibnu 'Umar tentang seseorang yang thawaf di Ka'bah untuk 'Umrah tetapi 
tidak melakukan sa'i antara Shafa dan Marwah. Apakah dia boleh berhubungan (jima 1 ) 
dengan isterinya?" Maka Ibnu 'Umar berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam datang 
Makkah, lalu thawaf mengelilingi Ka'bah tujuh kali, shalat di sisi Maqam dua rakaat, lalu sa'i 
antara antara Shafa dan Marwah. Dan sungguh bagi kalian ada suri tauladan yang baik pada 
diri Rasulullah." Dan kami pernah bertanya kepada Jabir bin 'Abdullah tentang masalah ini. 
Maka ia menjawab, "Jangan sekali-kali ia mendekati isterinya hingga ia melaksanakan sa'i 
antara bukit Shafa dan Marwah." 
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382. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Yahya dari Saif -Ibnu Sulaiman- berkata, aku mendengar Mujahid berkata, " Ibnu 'Umar 
pernah di datangi dan ditanya, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam masuk ke dalam 
Ka'bah. Maka Ibnu 'Umar berkata, "Aku lalu mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
namun beliau telah keluar, dan aku mendapati Bilal sedang berdiri di antara dua pintu. Aku 
lalu bertanya kepada Bilal, "Apakah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam shalat di dalam Ka'bah? 
Bilal menjawab, "Ya, dua rakaat antara dua sisi dua tiang sebelah kiri dari arah kamu masuk, 
lalu beliau keluar dan shalat menghadap Ka'bah dua rakaat." 




383. Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Nashr berkata, telah menceritakan kepada 
kami Abdurrazaq telah mengabarkan kepada kami Ibnu Juraij dari 'Atha 1 berkata, aku 
mendengar Ibnu 'Abbas berkata, "Ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam masuk ke dalam 
Ka'bah, beliau berdo'a di seluruh sisinya dan tidak melakukan shalat hingga beliau keluar 
darinya. Beliau kemudian shalat dua rakaat dengan memandang Ka'bah lalu bersabda: 
"Inilah kiblat." 



Bab: Menghadap qiblat bagaimanapun keadaannya 
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384. Telah menceritakan kepada kami ’Abdullah bin Raja 1 berkata, telah menceritakan 
kepada kami Israil dari Abu Ishaq dari Al Bara’ bin ’Azib? radliallahu ’anhuma berkata, 
"Rasulullah shallallahu ’alaihi wasallam shalat mengahdap Baitul Maqdis selama enam belas 
atau tujuh belas bulan, dan Rasulullah shallallahu ’alaihi wasallam menginginkan kiblat 
tersebut dialihkan ke arah Ka’bah. Maka Allah menurunkan ayat: ("Sungguh Kami (sering) 
melihat mukamu menengadah ke langit) ’ (Qs. Al Baqarah: 144). Maka kemudian Nabi 
shallallahu ’alaihi wasallam menghadap ke Ka’bah. Lalu berkatalah orang-orang yang kurang 
akal, yaitu orang-orang Yahudi: ’(Apakah yang memalingkan mereka (umat Islam) dari 
kiblatnya (Baitul Maqdis) yang dahulu mereka telah berkiblat kepadanya?" Katakanlah: 
"Kepunyaan Allah-lah timur dan barat. Dia memberi petunjuk kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya ke jalan yang lurus) ’ (As. Al Baqarah: 144). Kemudian ada seseorang yang 
ikut shalat bersama Nabi shallallahu ’alaihi wasallam, orang itu kemudian keluar setelah 
menyelesikan shalatnya. Kemudian orang itu melewati Kaum Anshar yang sedang 
melaksanakan shalat ’Ashar dengan menghadap Baitul Maqdis. Lalu orang itu bersaksi 
bahwa dia telah shalat bersama Rasulullah shallallahu ’alaihi wasallam dengan menghadap 
Ka’bah. Maka orang-orang itu pun berputar dan menghadap Ka’bah." 




385. Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim berkata, telah menceritakan 
kepada kami Hisyam bin Abu ’abdullah berkata, telah menceritakan kepada kami Yahya bin 
Abu Katsir dari Muhammad bin ’Abdurrahman dari Jabir bin ’Abdullah berkata, "Rasulullah 
shallallahu ’alaihi wasallam shalat diatas tunggangannya menghadap kemana arah 
tunggangannya menghadap. Jika Beliau hendak melaksanakan shalat yang fardlu, maka 
beliau turun lalu shalat menghadap kiblat." 
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386. Telah menceritakan kepada kami 'Utsman berkata, telah menceritakan kepada kami 
Jarir dari Manshur dari Ibrahim dari 'Alqamah berkata, Abdullah berkata, "Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam melaksanakan shalat." Ibrahim melanjutkan, "Tapi aku tidak tahu apakah 
beliau kelebihan rakaat atau kurang. Setelah salam, beliau pun ditanya: "Wahai Rasulullah, 
telah terjadi sesuatu dalam shalat!. Beliau bertanya: "Apakah itu?" Maka mereka menjawab, 
"Tuan shalat begini dan begini." Beliau kemudian duduk pada kedua kakinya menghadap 
kiblat, kemudian beliau sujud dua kali, kemudian salam. Ketika menghadap ke arah kami, 
beliau bersabda: "Seungguhnya bila ada sesuatu yang baru dari shalat pasti aku beritahukan 
kepada kalian. Akan tetapi aku ini hanyalah manusia seperti kalian yang bisa lupa 
sebagaimana kalian juga bisa lupa, maka jika aku terlupa ingatkanlah. Dan jika seseorang dari 
kalian ragu dalam shalatnya maka dia harus meyakini mana yang benar, kemudian 
hendaklah ia sempurnakan, lalu salam kemudian sujud dua kali." 


Bab: Masalah qiblat dan mereka yang memandang tidak perlu mengulang shalat 
bagi siapa yang telah shalat namun keliru arah qiblatnya 






387. Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin 'Aun berkata, telah menceritakan kepada 
kami Husyaim dari Humaid dari Anas bin Malik berkata, 'Umar bin Al Khaththab, "Aku 
memiliki pemikiran yang aku ingin jika itu dikabulkan oleh Rabbku dalam tiga persoalan. 
Maka aku sampaikan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, 'Wahai Rasulullah, 
seandainya Maqam Ibrahim kita jadikan sebagai tempat shalat? Lalu turunlah ayat: '(Dan 
jadikanlah sebahagian maqam Ibrahim sebagai tempat shalat) ' (Qs. Al Baqarah: 125). Yang 
kedua tentang hijab. Aku lalu berkata, 'Wahai Rasulullah, seandainya Tuan perintahkan 



isteri-isteri Tuan untuk berhijab karena yang berkomunikasi dengan mereka ada orang yang 
shalih dan juga ada yang fajir (suka bermaksiat).' Maka turunlah ayat hijab. Dan yang ketiga, 
saat isteri-isteri beliau cemburu kepada beliau (sehingga banyak yang membangkang), aku 
katakan kepada mereka, 'Semoga bila Beliau menceraikan kalian Rabbnya akan 
menggantinya dengan isteri-isteri yang lebih baik dari kalian. 1 Maka turunlah ayat tentang 
masalah ini." Abu Abdullah berkata; telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu Maryam 
berkata, telah mengabarkan kepada kami Yahya bin Ayyub berkata, telah menceritakan 
kepadaku Humaid ia berkata, Aku mendengar Anas seperti hadits ini." 
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388. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik bin Anas dari 'Abdullah bin Dinar dari 'Abdullah bin 'Umar berkata, 
"Ketika orang-orang shalat subuh di Quba', tiba-tiba datang seorang laki-laki dan berkata, 
"Sungguh, tadi malam telah turun ayat kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, beliau 
diperintahkan untuk menghadap ke arah Ka'bah. Maka orang-orang yang sedang shalat 
berputar menghadap Ka'bah, padahal pada saat itu wajah-wajah mereka sedang menghadap 
negeri Syam. Mereka kemudian berputar ke arah Ka'bah." 
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389. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Yahya dari Syu'bah dari Al Hakam dari Ibrahim dari 'Alqamah dari 'Abdullah berkata, "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah melaksanakan shalat Zhuhur lima rakaat. Maka orang- 
orang berkata, "Apakah ada tambahan dalam shalat?" Beliau balik bertanya: "Apakah yang 
terjadi?" Mereka menjawab, "Tuan telah shalat sebanyak lima rakaat." Maka beliau pun 
duduk di atas kedua kakinya lalu sujud dua kali." 

Bab: Mengerik dahak yang ada di masjid dengan tangan 





390. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah berkata, telah menceritakan kepada kami 
Isma'il bin Ja'far dari Humaid dari Anas bin Malik bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
melihat ada dahak di dinding kiblat, beliau lalu merasa jengkel hingga nampak tersirat pada 
wajahnya. Kemudian beliau menggosoknya dengan tangannya seraya bersabda: "Jika 
seseorang dari kalian berdiri shalat sesungguhnya dia sedang berhadapan dengan Rabbnya, 
atau sesungguhnya Rabbnya berada antara dia dan kiblat, maka janganlah dia meludah ke 
arah kiblat, tetapi lakukanlah ke arah kirinya atau di bawah kaki (kirinya)." Kemudian Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam memegang tepi kainnya dan meludah di dalamnya, setelah itu 
beliau membalik posisi kainnya lalu berkata, atau beliau melakukan seperti ini." 
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391. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Nafi' dari 'Abdullah bin 'Umar, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam melihat ludah di dinding kiblat, lalu beliau menggosoknya kemudian menghadap 
ke arah orang banyak seraya bersabda: "Jika seseorang dari kalian berdiri shalat janganlah 
dia meludah ke arah depannya, karena Allah berada di hadapannya ketika dia shalat." 




392. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Hisyam bin 'Urwah dari Bapaknya dari 'Aisyah Ummul Mukminin, 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melihat ludah atau ingus pada dinding kiblat, 
beliau lalu menggosoknya." 


Bab: Mengerik dahak yang ada di masjid dengan kerikil 
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393. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Ibrahim bin Sa'd telah mengabarkan kepada kami Ibnu Syihab dari Humaid bin 
'Abdurrahman bahwa Abu Hurairah dan Abu Sa'id keduanya menceritakan, bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam melihat ludah pada dinding masjid, beliau lalu mengambil batu 
kerikil kemudian menggosoknya. Setelah itu beliau bersabda: "Jika salah seorang dari kalian 
meludah maka janganlah ia membuangnya ke arah depan atau sebelah kanannya, tetapi 
hendaklah ia lakukan ke arah kirinya atau di bawah kaki (kirinya)." 

Bab: Tidak boleh meludah ke arah kanan ketika shalat 
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394. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair berkata, telah telah menceritakan 
kepada kami Al Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab dari Humaid bin 'Abdurrahman bahwa Abu 
Hurairah dan Abu Sa'id keduanya mengabarkan kepadanya bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam pernah melihat ludah pada dinding masjid, maka Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam mengambil batu kerikil dan menggosoknya. Kemudian beliau bersabda: "Jika 
salah seorang dari kalian meludah janganlah ia meludah ke arah kiblat atau ke sebelah 
kanannya, tapi hendaklah ia lakukan ke arah kiri atau di bawah kaki kirinya." 
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395. Telah menceritakan kepada kami Hafsh bin 'Umar telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah berkata, telah mengabarkan kepadaku Qatadah berkata, aku mendengar Anas bin 
Malik berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jangan sekali-kali salah seorang 
dari kalian meludah ke arah depan atau samping kanannya, tapi hendaklah ke arah kiri atau 
di bawah kakinya." 


Bab: Hendaklah membuang dahak ke sebeleh kiri atau di bawah kaki kiri keika 
shalat 
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396. Telah menceritakan kepada kami Adam berkata, telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah berkata, telah menceritakan kepada kami Qatadah berkata, aku mendengar Anas 





bin Malik berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika seorang Mukmin sedang 
shalat, sesungguhnya ia sedang berhadapan dengan Rabbnya. Maka janganlah ia meludah ke 
arah depan atau sebelah kanannya, namun hendaklah ia melakukannya ke arah kiri atau di 
bawah kakinya." 




6 


397. Telah menceritakan kepada kami 'AM bin 'Abdullah berkata, telah menceritakan kepada 
kami Sufyan telah menceritakan kepada kami Az Zuhri dari Humaid bin 'Abdurrahman dari 
Abu Sa'id bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melihat ludah pada arah kiblat masjid, 
beliau lalu menggosoknya dengan batu kerikil. Kemudian beliau melarang seorang laki-laki 
meludah ke arah depan atau sebelah kanannya. Tetapi hendaklah ia melakukannya ke arah 
kiri atau ke bawah kaki kirinya." Dan dari Az Zuhri ia mendengar Humaid dari Abu Sa'id 
seperti ini." 


Bab: Kafarat (tebusan) akibat membuang dahak di dalam masjid 





398. Telah menceritakan kepada kami Adam berkata, telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah berkata, telah menceritakan kepada kami Qatadah berkata, aku mendengar Anas 
bin Malik berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Meludah di dalam Masjid 
adalah suatu dosa. Maka kafarahnya (tebusannya) adalah menguburnya." 


Bab: Menutupi (mengubur) dahak di masjid 





399. Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Nashr berkata, telah menceritakan kepada 
kami berkata Abdurrazaq dari Ma'mar dari Hammam ia mendengar Abu Hurairah dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Jika salah seorang dari kalian berdiri shalat, 
maka janganlah meludah ke arah depannya sebab ia sedang berhadapan dengan Allah selagi 
ia berada di tempat shalatnya, dan jangan ke sebelah kanannya karena di sana ada Malaikat. 
Tetapi hendaklah ia meludah ke arah kiri atau di bawah kakinya, kemudian dikuburnya." 



Bab: Jika terpaksa meludah hendaklah meludahnya dengan mengunakan ujung 
pakaiannya 
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400. Telah menceritakan kepada kami Malik bin Isma’il berkata, telah menceritakan kepada 
kami Zuhair berkata, telah menceritakan kepada kami Humaid dari Anas bin Malik, bahwa 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melihat dahak di dinding kiblat lalu menggosoknya dengan 
tangannya. Dan nampak kebencian dari beliau, atau kebenciannya terlihat karena hal itu. 
Beliau pun bersabda: "Jika salah seorang dari kalian berdiri shalat, sesungguhnya ia sedang 
berhadapan dengan Rabbnya, atau sesungguhnya Rabbnya berada antara dia dan arah 
kiblatnya, maka janganlah ia meludah ke arah kiblat. Tetapi hendaklah ia lakukan ke arah kiri 
atau di bawah kaki (kirinya)." Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memegang tepi 
kainnya dan meludah di dalamnya, setelah itu beliau membalik posisi kainnya lalu berkata, 
atau beliau melakukan seperti ini." 


Bab: Nasehat imam kepada para ma'mum tentang menyempurnakan shalat dan 
mengingatkan qiblat 




401. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Abu Az Zinad dari Al A'raj dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apakah kalian lihat kiblatku disini? Demi Allah, 
tidaklah tersembunyi bagiku khusyuk dan rukuk kalian. Sungguh, aku dapat melihatnya dari 
belakang punggungku." 




402. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Shalih berkata, telah menceritakan kepada 
kami Fulaih bin Sulaiman dari Hilal bin 'AN dari Anas bin Malik berkata, "Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam pernah shalat bersama kami, kemudian beliau naik mimbar dan bersabda: 



"Sesungguhnya saat shalat dan rukuk, aku dapat melihat kalian dari belakangku 
sebagaimana sekarang aku melihat kalian." 

Bab: Bolehkan menamakan masjid dengan Masjid Suku anu? 
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403. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Nafi' dari 'Abdullah bin 'Umar, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah mempertandingkan antara kudan yang dipersiapkan untuk pacuan yang 
jaraknya dimulai dari Al Hafya 1 sampai Tsaniyatul Wada', dan kuda yang tidak disiapkanuntuk 
pacuan yang dimulai dari Al Hafya' hingga Masjid Bani Zuraiq." 'Abdullah bin 'Umar adalah 
termasuk orang yang mengikuti pacuan tersebut." 


Bab: Orang yang mengundang makan di masjid dan orang yang memenuhi 
undangan tersebut 
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404. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Ishaq bin 'Abdullah bin Abu Thalhah bahwa dia mendengar Anas 
berkata, "Aku menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam saat beliau sedang berada di Masjid 
bersama orang banyak. Maka aku menghadap kepada beliau, lalu beliau bertanya kepadaku: 
"Apakah kamu diutus oleh Abu Thalhah?" Aku menjawab, "Ya." Beliau bertanya lagi: "Untuk 
undangan makan?" Aku menjawab: "Benar." Kemudian beliau bersabda kepada orang-orang 
yang bersama beliau: "Mari berangkat!" Maka beliau pun berangkat dan aku juga berangkat 
bersama mereka". 


Bab: Memutuskan perkara-perkara dan li'an (sumpah dan saling melaknat) antara 
suami dan istri di masjid 
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405. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Musa berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Abdurrazaq berkata, telah mengabarkan kepada kami Ibnu Juraij berkata, telah 



mengabarkan kepada kami Ibnu Syihab dari Sahal bin Sa'd, bahwa ada seorang laki-laki 
datang dan berkata, "Wahai Rasulullah, bagaimana pendapatmu jika seorang suami 
mendapati laki-laki lain bersama isterinya? Lalu keduanya saling melaknat di dalam masjid, 
sementara aku menyaksiakannya." 

Bab: Jika seseorang memasuki suatu rumah apakah ia boleh shalat dimana saja dia 
mau atau dimana diperintahkan tanpa menyelidiki terlebih dahulu? 
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406. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah berkata, telah menceritakan 
kepada kami Ibrahim bin Sa'd dari Ibnu Syihab dari Mahmud bin Ar Rabi' dari 'Itban bin 
Malik, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mendatanginya di rumahnya seraya bersabda: 
"Mana tempat di rumahmu yang kau sukai untuk aku pimpin shalat?" Maka aku 
menunjukkan suatu tempat, lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam takbir dan kami membuat 
shaf di belakangnya, kemudian beliaupun shalat dua rakaat." 


Bab: Masjid-masjid yang ada di rumah-rumah 
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407. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin 'Ufair berkata, telah menceritakan kepadaku 
Al Laits berkata, telah menceritakan kepadaku 'Uqail dari Ibnu Syihab berkata, telah 
menceritakan kapadaku Mahmud bin Ar Rabi' Al Anshari bahwa 'Itban bin Malik seorang 
sahabat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam yang pernah ikut perang Badar dari kalangan 
Anshar, dia pernah menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan bersabda: "Wahai 
Rasulullah, pandanganku sudah buruk sedang aku sering memimpin shalat kaumku. Apabila 
turun hujun, maka air menggenangi lembah yang ada antara aku dan mereka sehingga aku 
tidak bisa pergi ke masjid untuk memimpin shalat. Aku menginginkan Tuan dapat 
mengunjungi aku lalu shalat di rumahku yang akan aku jadikan sebagai tempat shalat." 
Mahmud berkata, "Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepadanya: 
"Aku akan lakukan insyaallah." 'Itban berkata, "Maka berangkatlah Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam dan Abu Bakar ketika siang hari, beliau lalu meminta izin lalu aku 
mengizinkannya, dan beliau tidak duduk hingga beliau masuk ke dalam rumah. Kemudian 
beliau bersabda: "Mana tempat di rumahmu yang kau sukai untuk aku pimpin shalat." Maka 
aku tunjukkan tempat di sisi rumah. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu berdiri dan takbir. 
Sementara kami berdiri membuat shaf di belakang beliau, beliau shalat dua rakaat kemudian 
salam." 'Itban melanjutkan, "Lalu kami suguhkan makanan dari daging yang kami masak 
untuk beliau. Maka berkumpullah warga desa di rumahku dalam jumlah yang banyak. Salah 
seorang dari mereka lalu berkata, "Mana Malik bin Ad-Dukhaisyin atau Ibnu Ad Dukhsyun?" 
Ada seorang yang menjawab, "Dia munafik, dia tidak mencintai Allah dan Rasul-Nya." Maka 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun bersabda: "Janganlah kamu ucapkan seperti itu. 
Bukankan kamu tahu dia telah mengucapkan LAA ILAAHA ILLALLAH dengan mengharap ridla 
Allah?" Orang itu menjawab, "Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu." 'Itban berkata, "Kami 
lihat pandangan dan nasehat beliau itu untuk kaum Munafikin. Bersabda Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya Allah telah mengharamkan neraka 
bagi orang yang mengucapkan LAA ILAAHA ILLALLAH dengan mengharap ridla Allah?" Ibnu 
Syihab berkata, "Kemudian aku tanyakan kepada Al Hushain bin Muhammad Al Anshari salah 
seorang dari Bani Salim yang termasuk orang terpandang tentang hadits Mahmud bin Ar 
Rabi' ini. Maka dia membenarkannya." 


Bab: Mendahului kaki kanan ketika memasuki masjid dan lainnya 




408. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb berkata, telah menceritakan 
kepada kami Syu'bah dari Al Asy'ats bin Sulaim dari ayahnya dari Masruq dari 'Aisyah 
berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam suka mendahulukan yang kanan dalam setiap 
perbuatannya. Seperti dalam bersuci, menaiki kendaraan dan memakai sandal." 



Bab: Bolehkan menmbongkar kuburan orang musyrik jahiliyyah lalu membangun 
masjid di atasnya? 




iuiS i^Us 




T>'J 

> 


U£ 




409. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna berkata, telah 
menceritakan kepada kami Yahya dari Hisyam berkata, Bapakku mengabarkan kepadaku dari 
'Aisyah Ummul Mukminin, bahwa Ummu Habibah dan Ummu Salamah menceritakan kepada 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bahwa mereka melihat gereja di Habasyah yang didalamnya 
terdapat gambar. Maka beliau pun bersabda: "Sesungguhnya jika orang shalih dari mereka 
meninggal, maka mereka mendirikan masjid di atas kuburannya dan membuat patungnya di 
sana. Maka mereka itulah seburuk-buruk makhluk di sisi Allah pada hari kiyamat." 




410. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
'Abdul Warits dari Abu At Tayyah dari Anas bin Malik berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam tiba di Madinah lalu singgah di perkampungan bani 'Amru bin 'Auf, Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam tinggal di sana selama empat belas malam. Kemudian beliau mengutus 
seseorang menemui bani Najjar, maka mereka pun datang dengan pedang di badan mereka. 
Aku melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam di atas tunggangannya sedangkan Abu Bakar 
membonceng di belakangnya dan para pembesar bani Najjar berada di sekelilingnya hingga 



sampai di sumur milik Abu Ayyub. Beliau suka segera shalat saat waktu shalat sudah masuk, 
maka beliau pun shalat di kandang kambing. Kemudian beliau memerintahkan untuk 
membangun masjid, beliau mengutus seseorang menemui pembesar bani Najjar, utusan itu 
menyampaikan: "Wahai bani Najjar, sebutkan berapa harga kebun kalian ini?" Mereka 
menjawab, "Tidak, demi Allah. Kami tidak akan menjualnya kecuali kepada Allah!" Anas 
berkata, "Aku beritahu kepada kalian bahwa pada kebun itu banyak terdapat kuburan orang- 
orang musyrik, juga ada sisa-sisa reruntuhan rumah dan pohon-pohon kurma. Maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan untuk membongkar kuburan-kuburan tersebut, 
reruntuhan rumah diratakan dan pohon-pohon kurma ditumbangkan lalu dipindahkan di 
depan arah kiblat masjid. Maka lalu membuat pintu masjid dari pohon dan mengangkut batu 
bata sambil menyanyikan nasyid. Dan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ikut bekerja pula 
bersama mereka sambil mengucapkan: "Ya Allah. Tidak ada kebaikan kecuali kebaikan 
akhirat, maka ampunilah kaum Anshar dan Muhajirin." 

Bab: Shalat di kandang kambing 




411. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb berkata, telah menceritakan 
kepada kami Syu'bah dari Abu At Tayyah dari Anas bin Malik berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah shalat di kandang kambing." Setelah itu aku mendengar Anas mengatakan, 
"Beliau shalat di kandang kambing sebelum masjid di bangun." 


Bab: Shalat di kandang unta 










412. Telah menceritakan kepada kami Shadaqah bin Al Fadll berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Sulaiman bin Hayyan berkata, telah menceritakan kepada kami 'Ubaidullah dari 
Nafi' berkata, "Aku melihat Ibnu 'Umar shalat menghadap untanya, dan ia mengatakan, "Aku 
pernah melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melakukannya." 


Bab: Orang yang melakukan shalat di hadapan tungku atau api atau sesuatu yang 
biasa disembah orang sedangkan dia melaksanakan shalat karena Allah Ta'ala 
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413. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Zaid bin Aslam 
dari 'Atha' bin Yasar dari 'Abdullah bin 'Abbas berkata, "Ketika terjadi gerhana matahari 



Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan shalat (gerhana), kemudin beliau 
bersabda: "Neraka telah diperlihatkan kepadaku, dan belum pernah sekalipun aku melihat 
suatu pemandangan yang lebih mengerikan dari pada hari ini." 

Bab: Dibencinya shalat di kuburan 



414. Telah menceritakan kepada kami Musadad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Yahya dari 'Ubaidullah bin 'Umar berkata, telah mengabarkan kepadaku Nafi' dari Ibnu 
'Umar dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jadikanlah (sebagian dari) shalat 
kalian ada di rumah kalian, dan jangan kalian jadikan ia sebagai kuburan." 

Bab: Shalat di tempat reruntuhan atau tempat yang pernah terkena siksa 
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415. Telah menceritakan kepada kami Isma'il bin 'Abdullah berkata, telah menceritakan 
kepadaku Malik dari 'Abdullah bin Dinar dari 'Abdullah bin 'Umar bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah kalian memasuki tempat yang penghuninya 
disiksa kecuali kalian menangis, jika tidak bisa menangis maka janganlah kalian memasukinya 
agar kalian tidak mendapat mushibah sebagaimana mereka mendapatkannya." 


Bab: Shalat di dalam gereja (atau tempat ibadah orangYahudi dan Nashrani) 




416. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Salam berkata, telah mengabarkan 
kepada kami 'Abdah dari Hisyam bin 'Urwah dari Bapaknya dari 'Aisyah, bahwa Ummu 
Salamah menceritakan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sebuah gereja yang dia 
lihat di suatu tempat di negeri Habasyah (Eithofia) yang disebut Mariyah. Kemudian dia 
ceritakan apa yang dilihatnya bahwa didalamnya ada gambar (patung). Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam pun bersabda: "Mereka adalah suatu kaum yang jika ada hamba shalih atau 
laki-laki shalih dari mereka meninggal, mereka membangun masjid di atas kuburannya dan 
membuatkan patung untuknya. Maka mereka itulah seburuk-buruk makhluk di sisi Allah." 
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417. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Syu'aib dari Az Zuhri telah mengabarkan kepadaku Ubaidullah bin 'Abdullah bin 'Utbah 
bahwa 'Aisyah dan 'Abdullah bin 'Abbas keduanya berkata, "Ketika sakit Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam semakin parah, beliau memegang bajunya dan ditutupkan pada 
mukanya. Bila telah terasa sesak, beliau lepaskan dari mukanya. Ketika keadaannya seperti 
itu beliau bersabda: 'Semoga laknat Allah tertipa kepada orang-orang Yahudi dan Nashara, 
mereka menjadikan kuburan para Nabi mereka sebagai masjid.' Beliau memberi peringatan 
(kaum Muslimin) atas apa yang mereka lakukan." 
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418. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Ibnu Syihab 
dari Sa'in bin Al Musattab dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Allah melaknat Yahudi dan Nashara karena mereka menjadikan kuburan para 
Nabi mereka sebagai masjid." 


Bab: Sabda Nabi Shallallahu 'alaihi wa salam: "Dan bumi telah dijadikan untukku 
sebagai tempat sujud dan tempat bersuci" 
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419. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Sinan berkata, telah menceritakan 
kepada kami Husyaim berkata, telah menceritakan kepada kami Sayyarah -yaitu Abu Al 
Hakam- berkata, telah menceritakan kepada kami Yazid Al Faqir berkata, telah menceritakan 
kepada kami Jabir bin 'Abdullah berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Aku diberikan lima perkara yang tidak diberikan kepada seorangpun dari Nabi-Nabi 
sebelumku; aku ditolong melawan musuhku dengan ketakutan mereka sepanjang sebulan 
perjalanan, bumi dijadikan untukku sebagai tempat sujud dan suci; maka dimana saja 



seorang laki-laki dari ummatku mendapati waktu shalat hendaklah ia shalat. Dihalalkan harta 
rampasan untukku, para Nabi sebelumku diutus khusus untuk kaumnya sedangkan aku 
diutus untuk seluruh manusia, dan aku diberikah (hak) syafa'at". 


Bab: Tidurnya seorang wanita di dalam masjid 
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420. Telah menceritakan kepada kami Ubaid bin Isma'il berkata, telah menceritakan kepada 
kami Abu Usamah dari Hisyam bin 'Urwah dari Bapaknya dari 'Aisyah, bahwa ada seorang 
budak perempuan hitam milik suatu kaum orang 'Arab telah mereka merdekakan." 'Aisyah 
mengatakan, "Pada suatu hari sahaya ini keluar bersama seorang bayi perempuan dengan 
membawa kain tikar tenunan berwarna merah terbuat dari kulit yang dihiasi dengan 
permata. Berkata, 'Aisyah radliallahu 'anhu: Maka sahaya itu meletakkan tikar tersebut atau 
duduk diatasnya. Lalu tiba-tiba ada burung terluka yang jatuh. Sahaya itu menganggapnya 
sebagai daging maka diambilnya. Lalu orang-orang itu mencari burung tersebut tapi tidak 
menemukannya. Berkata, 'Aisyah radliallahu 'anhu: "Lalu orang-orang itu menanyakannya 
kepadaku. Be 'Aisyah radliallahu 'anhu: "lalu orang-orng iru menggeledah sampai pada 
bagian depan sahaya tersebut. 'Aisyah radliallahu 'anhu berkata,: "Demi Allah, aku ada 
bersama mereka saat butung itu jatuh lalu dia mengambilnya. Maka terjadilah apa yang 
terjadi diantara mereka. 'Aisyah radliallahu 'anhu berkata,: "Aku katakan: Inilah yang kalian 
duga aku berada di balik ini semua padahal orang ini lah yang berbuat dan aku berlepas diri 
darinya". 'Aisyah radliallahu 'anhu berkata,: "Lalu sahaya ini menemui Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam. dan masuk Islam. Berkata, 'Aisyah radliallahu 'anhu: Sahaya ini memiliki 
rumah kecil di dekat masjid. 'Aisyah radliallahu 'anhu berkata,: "Dan setiap dia menemui aku 
dia menceritakan disampingku. 'Aisyah radliallahu 'anhu berkata,: " Tidaklah dia duduk 
disisiku melainkan selalu bersya'ir: Berkata, 'Aisyah radliallahu 'anhu: aku katakana 
kepadanya: "Apa alasanmmu setiap kali bermajelis denganku kamu bersya'ir seperti itu?" 
'Aisyah radliallahu 'anhu berkata,: Maka dia ceritakan seperti kejadian dalam hadits ini". 



Bab: Tidurnya seorang laki-laki di dalam masjid 
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421. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Yahya dari 'Ubaidullah berkata, telah menceritakan kepadaku Nafi' berkata, telah 
mengabarkan kepadaku 'Abdullah bin 'Umar, bahwa ia pernah tidur di masjid Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam saat dia masih pemuda lajang dan belum punya keluarga." 
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422. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id berkata, telah menceritakan 
kepada kami 'Abdul 'Aziz bin Abu Hazim dari Abu Hazim dari Sahl bin Sa'd berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam datang ke rumah Fatimah namun 'AM tidak ada di 
rumah. Beliau lalu bertanya: "Kemana putera pamanmu?" Fatimah menjawab, "Antara aku 
dan dia terjadi sesuatu hingga dia marah kepadaku, lalu dia pergi dan tidak tidur siang di 
rumah." Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata kepada seseorang: "Carilah, 
dimana dia!" Kemudian orang itu kembali dan berkata, "Wahai Rasulullah, dia ada di masjid 
sedang tidur." Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mendatanginya, ketika itu Ali 
sedang berbaring sementara kain selendangnya jatuh di sisinya hingga ia tertutupi debu. 
Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam membersihkannya seraya berkata: "Wahai Abu 
Thurab, bangunlah. Wahai Abu Thurab, bangunlah." 




423. Telah menceritakan kepada kami Yusuf bin 'Isa berkata, telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Fudlail dari Bapaknya dari Abu Flazm dari Abu Hurairah berkata, "Sungguh, aku 
pernah melihat sekitar tujuh puluh orang dari Ashhabush Shuffah. Tidak ada seorangpun dari 
mereka yang memiliki rida' (selendang), atau kain, atau baju panjang kecuali mereka ikatkan 
dari leher mereka. Di antara mereka ada yang kainnya sampai ke tengah betisnya dan ada 



yang sampai ke mata kaki. Kemudian dia lipatkan dengan tangannya karena khawatir 
auratnya terlihat." 

Bab: Shalat sekembalinya dari bepergian 
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424. Telah menceritakan kepada kami Khallad bin Yahya berkata, telah menceritakan kepada 
kami Mis'ar berkata, telah menceritakan kepada kami Muharib bin Ditsar dari Jabir bin 
'Abdullah berkata, "Aku datang menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam saat beliau berada 
di masjid -Mis'ar berkata, "Menurutku Jabir berkata, 'Saat waktu dluha.'- Jabir bin 'Abdullah 
berkata, "Beliau bersabda: "Shalatlah dua rakaat." Ketika itu beliau mempunyai hutang 
kepadaku. Maka beliau membayarnya dan memberi tambahan kepadaku." 


Bab: Jika seorang dari kalian memasuki masjid hendaklah shalat dua rakaat 
sebelum dia duduk 
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425. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari 'Amir bin 'Abdullah bin Az Zubair dari 'Amru bin Sulaim Az Zaraqi dari 
Abu Qatadah As Salami, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika salah 
seorang dari kalian masuk masjid, maka hendaklah ia shalat dua rakaat sebelum ia duduk." 


Bab: Berhadats di dalam masjid 




426. . Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Abu Az Zanad dari Al A'raj dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Para Malaikat selalu memberi shalawat (mendo'akan) 
kepada salah seorang dari kalian selama ia masih di tempat ia shalat dan belum berhadats. 
Malaikat berkata, 'Ya Allah ampunilah dia. Ya Allah rahmatilah dia'." 



Bab: Membagun masjid 
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427. Telah menceritakan kepada kami 'AM bin 'Abdullah berkata, telah menceritakan kepada 
kami Ya'qub bin Ibrahim bin Sa'd berkata, telah menceritakan kepadaku Bapakku dari Shalih 
bin Kaisan berkata, telah menceritakan kepada kami Nafi' bahwa 'Abdullah bin 'Umar 
mengabarkan kepadanya, bahwa pada masa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam Masjid 
dibangun dengan menggunakan tanah liat yang dikeraskan (bata). Atapnya dari dedaunan 
sedangkan tiangnya dari batang pohon kurma. Pada masanya Abu Bakar tidak memberi 
tambahan renovasi apapun, kemudian pada masanya Umar bin Al Khaththab ia memberi 
tambahan renovasi, Umar merenovasi dengan batu bata dan dahan barang kurma sesuai 
dengan bentuk yang ada di masa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Tiang utama ia ganti 
dengan kayu. Kemudian pada masa Utsman ia banyak melakukan perubahan dan renovasi, 
dinding masjid ia bangun dari batu yang diukir dan batu kapur. Kemudian tiang dari batu 
berukir dan atapnya dari batang kayu pilihan." 


Bab: Tolong menolong dalam membangun masjid 




428. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
'Abdul 'Aziz bin Mukhtar berkata, telah menceritakan kepada kami Khalid Al Hadza' dari 
'Ikrimah, Ibnu 'Abbas kepadaku dan kepada Ali, anaknya, "Pergilah kalian bedua menemui 
Abu Sa'id dan dengarlah hadits darinya!" Maka kami pun berangkat. Dan kami dapati dia 
sedang membetulkan dinding miliknya, ia mengambil kain selendangnya dan duduk ihtiba'. 
Kemudian ia mulai berbicara hingga menyebutkan tentang pembangunan masjid. la 
mengkisahkan, "Masing-masing kami membawa bata satu persatu, sedangkan 'Ammar 
membawa dua bata dua bata sekaligus. Saat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melihatnya. 



beliau berkata sambil meniup debu yang ada padanya: "Kasihan 'Ammar, dia akan dibunuh 
oleh golongan durjana. Dia mengajak mereka ke surga sedangkan mereka mengajaknya ke 
neraka." Ibnu 'Abbas berkata, "'Ammar lantas berkata, "Aku berlindung kepada Allah dari 
fitnah tersebut." 


Bab: Meminta bantuan tukang kayu dan tukang bangunan dalam membuat mimbar 
dan mendirikan masjid 




429. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id berkata, telah menceritakan 
kepada kami 'Abdul 'Aziz telah menceritakan kepadaku Abu Hazim dari Sahl berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengutus seorang wanita dan berkata, "Perintahkan 
budakmu yang tukang kayu itu membuat tangga mimbar untukku, hingga aku bisa duduk di 
atasnya." 
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430. Telah menceritakan kepada kami KhaMad berkata, telah menceritakan kepada kami 
'Abdul Wahid bin Aiman dari Bapaknya dari Jabir bin 'Abdullah, bahwa ada seorang wanita 
berkata, "Wahai Rasulullah, bolehkah aku buatkan sesuatu untukTuan, sehingga Tuan bisa 
duduk di atasnya? Karena aku punya seorang budak yang ahli dalam masalah pertukangan 
kayu." Beliau menjawab: "Silakan, kalau kamu mau." Maka wanita itu membuat sebuah 
mimbar." 


Bab: Balasan pahala orangyang membangun masjid 










431. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sulaiman telah menceritakan kepadaku 
Ibnu Wahb telah mengabarkan kepadaku 'Amru bahwa Bukair menceritakan kepadanya, 
bahwa 'Ashim bin 'Umar bin Qatadah menceritakan kepadanya, bahwa dia mendengar 
'Ubaidullah Al Khaulani mendengar 'Utsman bin 'Affan berkata di tengah pembicaraan 
orang-orang sekitar masalah pembangunan masjid Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, ia 
katakan, "Sungguh, kalian telah banyak berbicara, padahal aku mendengar Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Siapa yang membangun masjid -Bukair berkata, "Menurutku 



beliau mengatakan- karena mengharapkah ridla Allah, maka Allah akan membangun 
untuknya yang seperti itu di surga." 


Bab: Memegangi mata panah ketika memasuki masjid 





432. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id berkata, telah menceritakan 
kepada kami Sufyan berkata, aku katakan kepada 'Amru, "Apakah kamu mendengar Jabir bin 
'Abdullah berkata, "Ada seorang laki-laki berjalan di dalam masjid dengan membawa panah. 
Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepadanya: "Jagalah ujung panahmu!" 


Bab: Berjalan melewati masjid 





433. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il berkata, telah menceritakan kepada 
kami 'Abdul Wahid berkata, telah menceritakan kepada kami Abu Burdah bin 'Abdullah 
berkata, aku mendengar Abu Burdah dari Bapaknya dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Barangsiapa lewat dengan membawa panah di masjid atau pasar kita, maka 
hendaklah dipegang ujung panahnya dengan tangannya agar tidak melukai seorang muslim." 


Bab: Membaca sya'ir di dalam masjid 




434. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman Al Hakam bin Nafi' berkata, telah 
mengabarkan kepada kami Syu'aib dari Az Zuhri berkata, telah mengabarkan kepadaku Abu 
Salamah bin 'Abdurrahman bin 'Auf bahwa dia mendengar Hassan bin Tsabit Al Anshari 
meminta kesaksian Abu Hurairah, "Semoga Allah memberimu kebaikan, apakah anda 
mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Wahai Hassan, penuhilah panggilan 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam (permintaan untuk melawan kaum kafir). Ya Allah, 
kuatkanlah dia dengan Ruhul Qudus (Malaikat Jibril)'. Abu Hurairah menjawab, "Ya." 



Bab: Bermain tombak di dalam masjid 






435. Telah menceritakan kepada kami 'Abdul 'Aziz bin 'Abdullah berkata, telah menceritakan 
kepada kami Ibrahim bin Sa'd dari Shalih bin Kaisan dari Ibnu Syihab berkata, telah 
mengabarkan kepadaku 'Urwah bin Az Zubair bahwa 'Aisyah berkata, "Pada suatu hari aku 
penah melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berdiri di pintu rumahku sedangkan 
budak-budak Habasyah sedang bermain di dalam Masjid. Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam menutupiku dengan kain selendangnya saat aku menyaksikan permainan mereka." 
Ibraim bin Al Mundzir menambahkan, telah menceritakan kepada kami Ibnu Wahb telah 
mengabarkan kepadaku Yunus dari Ibnu Syihab dari 'Urwah dari 'Aisyah berkata, "Aku 
melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menyaksikan budak-budak Habasyah 
mempertunjukkan permainan tombak mereka." 


Bab: Membicarakan perdagangan dan jual beli di atas mimbar di dalam masjid 
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436. Telah menceritakan kepada kami 'AN bin 'Abdullah berkata, telah menceritakan kepada 
kami Sufyan dari Yahya dari 'Amrah dari 'Aisyah berkata, "Barirah datang kepadanya dan 
meminta tolong dalam masalah pembebasannya dirinya (sebagai budak)." 'Aisyah lalu 
berkata, "Kalau kamu mau, aku berikan tebusan kepada tuanmu dan perwalianmu milikku." 
Tuannya berkata, "Kalau mau, engkau bisa berikan sisanya (harga budak tersebut)." Sekali 
waktu Sufyan menyebutkan, "Kalau kamu mau, bebaskanlah dia dan perwalian milik kami." 



Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam datang, Aisyah menceritakan hal itu kepada 
beliau. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pun bersabda: "Belil dan merdekakanlah. 
Sesungguhnya perwalian itu bagi orang yang memerdekakannya." Kemudian Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam berdiri dekat mimbar, sekali waktu Sufyan menyebutkanm 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam naik mimbar lalu bersabda: "Kenapa suatu kaum 
membuat persyaratan dengan syarat-syarat yang tidak ada pada Kitabullah. Barangsiapa 
membuat syarat yang tidak ada pada Kitabullah, maka tidak berlaku sekalipun dia membuat 
persyaratan seratus kali." 'AM berkata, Yahya berkata dan 'Abdul Wahhab dari Yahya dari 
'Amrah seperti hadits ini." Dan Ja'far bin 'Aun berkata, dari Yahya ia berkata, aku mendengar 
'Amrah berkata, aku mendengar 'Aisyah. Dan Malik meriwayatkan dari Yahya dari 'Amrah 
bahwa Bararah....namun ia tidak menyebut bahwa (Rasulullah) naik mimbar." 

Bab: Menagih hutang dan meminta kepastian pelunasan di dalam masjid 
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437. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Muhammad berkata, telah 
menceritakan kepada kami 'Utsman bin 'Umar berkata, telah mengabarkan kepada kami 
Yunus dari Az Zuhri dari 'Abdullah bin Ka'b bin Malik dari Ka'b, bahwa ia pernah menagih 
hutang kepada Ibnu Abu Hadrad di dalam Masjid hingga suara keduanya meninggi yang 
akhirnya didengar oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam yang berada di rumah. Beliau 
kemudian keluar menemui keduanya sambil menyingkap kain gorden kamarnya, beliau 
bersabda: "Wahai Ka'b!" Ka'b bin Malik menjawab: "Wahai Rasulullah, aku penuhi 
panggilanmu." Beliau bersabda: "Bebaskanlah hutangmu ini." Beliau lalu memberi isyarat 
untuk membebaskan setengahnya. Ka'b bin Malik menjawab, "Sudah aku lakukan wahai 
Rasulullah." Beliau lalu bersabda (kepada Ibnu Abu Hadrad): "Sekarang bayarlah." 


Bab: Petugas kebersihan masjid dan membuang kotoran dari masjid 




438. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb berkata, telah menceritakan 
kepada kami Hammad bin Zaid dari Tsabit dari Rafi' dari Abu Hurairah, "Ada seorang laki-laki 
kulit hitam atau wanita kulit hitam yang menjadi tukang sapu Masjid meninggal dunia. Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam lalu bertanya tentang keberadaan orang tersebut. Orang-orang 



pun menjawab, "Dia telah meninggal!" Beliaupun bersabda: "Kenapa kalian tidak memberi 
kabar kepadaku? Tunjukkanlah kuburannya padaku!" beliau kemudian mendatangi kuburan 
orangitu kemudian menshalatinya." 

Bab: Haramnnya memperdagangkan khamer di dalam masjid (sebelum turun ayat 
pengharaman meminumnya) 



439. Telah menceritakan kepada kami 'Abdan dari Abu Hamzah dari Al A'masy dari Muslim 
dari Masruq dari 'Aisyah berkata, "Ketika turun ayat-ayat dalam Surah Al Baqarah tentang 
masalah riba, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam keluar ke masjid lalu membacakan ayat-ayat 
tersebut kepada manusia. Kemudian beliau mengharamkan perdagangan khamer." 


Bab: Pelayan masjid 




440. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Waqid berkata, telah menceritakan 
kepada kami Hammad bin Zaid dari Tsabit dari Abu Rati' dari Abu Hurairah, "Seorang laki-laki 
atau perempuan mengurusi (kebersihan) Masjid, dan aku tidak melihat kecuali bahwa ia 
adalah seorang wanita. Lalu dia menyebutkan hadits Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bahwa 
beliau shalat di atas kuburnya." 


Bab: Para tawanan dan orang yang bermaksiat diikat di masjid 
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441. Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Ibrahim berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Rauh dan Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah dari Muhammad bin Ziyad dari Abu 
Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Sesungguhnya 'Ifrit dari 
bangsa Jin baru saja menggaguku untuk memutus shalatku tapi Allah memenangkan aku 
atasnya, dan aku berkehendak untuk mengikatnya di salah satu tiang masjid sampai waktu 



shubuh sehingga tiap orang dari dapat kalian dapat melihatnya. Namun aku teringat ucapan 
saudaraku Sulaiman Alaihis Salam ketika berdo'a: '(Ya Rabb, anugerahkanlah kepadaku 
kerajaan yang tidak akan dimiliki oleh seorangpun setelah aku) ' (QS. Shaad: 35). Rauh 
berkata, "Kemudian beliau mengusirnya dalan keadaan hina." 

Bab: Mandi bagi orang yang baru masuk Islam dan mengikat tawanan di masjid 
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442. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah menceritakan 
kepada kami Al Laits berkata, telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Abu Sa'id bahwa ia 
mendengar Abu Hurairah berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah mengirim 
pasukan berkuda mendatangi Najed, pasukan itu lalu kembali dengan membawa seorang 
laki-laki dari bani Hanifah yang bernama Tsumamah bin Utsal. Mereka kemudian mengikat 
laki-laki itu di salah satu tiang masjid. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu keluar 
menemuinya dan bersabda: "Lepaskanlah Tsumamah." Tsumamah kemudian masuk ke 
kebun kurma dekat Masjid untuk mandi. Setelah itu ia kembali masuk ke Masjid dan 
mengucapkan, "Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah selian Allah dan 
Muhammad adalah utusan Allah." 


Bab: Kemah di dalam masjid bagi orang yang sakit dan selain mereka 
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443. Telah menceritakan kepada kami Zakaria bin Yahya berkata, telah menceritakan kepada 
kami 'Abdullah bin Numair berkata, telah menceritakan kepada kami Hisyam dari Bapaknya 
dari 'Aisyah berkata, "Pada hari peperangan Khandaq, Sa'd terluka pada bagian lengannya. 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam kemudian mendirikan tenda untuk menjenguk Sa'd dari 
dekat, sementara di Masjid banyak juga tenda milik bani ghifar. Kemudian banyak darah 
yang mengalir ke arah mereka (orang-orang bani Ghifar), maka mereka pun berkata, 'Wahai 
penghuni tenda! Cairan apa yang mengenai kami ini? la muncul dari arah kalian? ' Dan 
ternyata cairan itu ada darah Sa'd yang keluar sehingga ia pun meninggal." 



Bab: Memasukkan unta ke dalam masjid karena suatu alasan 
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444. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Muhammad bin 'Abdurrahman bin Naufal dari 'Urwah bin Az Zubair 
dari Zainab binti Abu Salamah dari Ummu Salamah berkata, "Aku mengadu kepada 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bahwa aku mengalami rasa sakit. Beliau kemudian 
bersabda: "Thawaflah di belakang orang dengan berkendaraan." Maka aku pun melakukan 
thawaf, sedangkan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam shalat di sisi Ka'bah dengan 
membaca: "WATHTHUUR WA KITAABIM MASTHUUR (Demi bukit, dan Kitab yang ditulis) ' 
(Qs. AthThuur: 1-2). 
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445. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna berkata, telah 
menceritakan kepada kami Mu'adz bin Hisyam berkata, telah menceritakan kepadaku 
Bapakku dari Qatadah berkata, telah menceritakan kepada kami Anas bin Malik, bahwa dua 
orang sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam keluar dari kediaman beliau pada malam 
yang gelap gulita. Dan seakan pada keduanya ada lampu kecil yang menerangi keduanya, 
ketika keduanya berpisah, masing-masing dari shahabat tersebut diiringi cahaya hingga tiba 
menemui keluarganya." 


Bab: Pintu dan jalan untuk berlalu lalang di masjid 
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446. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Sinan berkata, telah menceritakan 
kepada kami Fulaih berkata, telah menceritakan kepada kami Abu Nadir dari 'Ubaid bin 
Hunain dari Busr bin Sa'd dari Abu Sa'id Al Khudru berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
menyampaikan khuthbahnya, "Sesungguhnya Allah telah menawarkan kepada seorang 
hamba untuk memilih antara dunia dan apa yang ada di sisi-Nya. Kemudian hamba tersebut 
memilih apa yang ada di sisi Allah." Maka tiba-tiba Abu Bakar Ash Shidiq menangis. Aku 
berpikir dalam hati, apa yang membuat orang tua ini menangis, hanya karena Allah 
menawarkan kepada seorang hamba untuk memilih antara dunia dan apa yang ada di sisi- 
Nya lalu hamba tersebut memilih apa yang ada di sisi Allah?" Dan ternyata Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam adalah yang dimaksud hamba tersebut. Dan Abu Bakr adalah 
orang yang paling memahami isyarat itu. Kemudian beliau berkata: "Wahai Abu Bakar, 
jangalah kamu menangis. Sesungguhnya manusia yang paling terpercaya di hadapanku 
dalam persahabatannya dan hartanya adalah Abu Bakar. Seandainya aku boleh mengambil 
kekasih dari ummatku, tentulah Abu Bakar orangnya. Akan tetapi yang ada adalah 
persaudaraan Islam dan berkasih sayang dalam Islam. Sungguh, tidak ada satupun pintu di 
dalam Masjid yang tersisa melainkan akan tertutup kecuali pintunya Abu Bakar." 




447. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Muhammad Al Ju'fi berkata, telah 
menceritakan kepada kami Wahb bin Jarir berkata, telah menceritakan kepadaku Bapakku ia 
berkata, Aku mendengar Ya'la bin Hakim dari 'Ikrimah dari Ibnu 'Abbas berkata, "Pada suatu 
hari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam keluar dalam keadaan sakit yang membawa pada 
ajalnya. Saat itu kepalanya dibalut dengan kain, beliau lalu naik mimbar dan menucapkan 
puja dan puji kepada Allah. Kemudian beliau bersabda: "Sesungguhnya tidak ada seorangpun 
yang paling amanah dihadapanku, baik pada dirinya maupun hartanya melebihi Abu Bakar 
bin Abu Qahafah. Seandainya aku boleh mengambil kekasih dari ummatku tentulah aku 
ambil Abu Bakar sebagai kekasihku. Akan tetapi persaudaraan Islam lebih utama. Tutuplah 
semua pintu dariku kecuali pintu Abu Bakar." 



Bab: Pintu-pintu dan kunci untuk Ka'bah atau masjid 
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448. Telah menceritakan kepada kami Abu An Nu'man dan Qutaibah bin Sa'id berkata, telah 
menceritakan kepada kami Hammad bin Zaid dari Ayyub dari Nafi' dari Ibnu 'Umar bahwa 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengunjungi Makkah (Ka'bah) seraya memanggil 'Utsman 
bin Thalhah, 'Utsman bin Thalhah kemudian membuka pintu (Ka'bah) dan Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam pun masuk diikuti oleh Bilal, Usamah bin Zaid, dan 'Utsman bin Thalhah, lalu 
pintu ditutup. Beliau berada di dalam sesaat kemudian mereka keluar." Ibnu Umar berkata, 
"Aku segera menemui Bilal untuk menanyakan sesuatu, Bilal pun menjawab, "Beliau 
melaksanakan shalat di dalam (Ka'bah)." Aku bertanya lagi, "Di sebelah mana?" Bilal 
menjawab, "Di antara dua tiang." Ibnu Umar berkata, "Lalu aku lupa untuk bertanya berapa 
beliau shalat." 


Bab: Masuknya orang musyrik ke dalam masjid 
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449. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah berkata, telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari Sa'id bin Abu Sa'id bahwa dia mendengar Abu Hurairah berkata, "Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam pernah mengirim pasukan berkuda mendatangi Najed, kemudian pasukan 
tersebut kembali dengan membawa tawanan seorang laki-laki dari Bani Hanifah yang 
bernama Tsumamah bin Utsal. Kemudian laki-laki itu diikat di salah satu tiang masjid." 


Bab: Mengeraskan suara di masjid 
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450. Telah menceritakan kepada kami 'AN bin 'Abdullah berkata, telah menceritakan kepada 
kami Yahya bin Sa'id berkata, telah menceritakan kepada kami Al Ju'aid bin 'Abdurrahman 
berkata, telah menceritakan kepadaku Yazid bin Khushaifah dari As Sa'ib bin Yazid berkata, 
"Ketika aku berdiri di dalam masjid tiba-tiba ada seseorang melempar aku dengan kerikil, 
dan ternyata setelah aku perhatikan orang itu adalah ' Umar bin Al Khaththab. Dia berkata, 
"Pergi dan bawalah dua orang ini kepadaku." Maka aku datang dengan membawa dua orang 
yang dimaksud, Umar lalu bertanya, "Siapa kalian berdua?" Atau "Dari mana asalnya kalian 
berdua?" Keduanya menjawab, "Kami berasal dari Tha'if" 'Umar bin Al Khaththab pun 
berkata, "Sekiranya kalian dari penduduk sini maka aku akan hukum kalian berdua! Sebab 
kalian telah meninggikan suara di Masjid Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam." 
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451. Telah menceritakan kepada kami Ahmad berkata, telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Wahb berkata, telah mengabarkan kepadaku Yunus bin Yazid dari Ibnu Syihab telah 
menceritakan kepadaku 'Abdullah bin Ka'b bin Malik bahwa Ka'b bin Malik mengabarkan 
kepadanya, bahwa ia menagih hutang kepada Ibnu Abu Hadrad pada masa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam dalam masjid hingga suara keduanya meninggi dan didengar oleh 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam yang sedang berada di rumah. Maka Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam kemudian keluar menemui keduanya sambil menyingkap kain 
gorden kamar. Beliau memanggil Ka'b bin Malik: "Wahai Ka'b!" Ka'b bin Malik menjawab, 
"Wahai Rasulullah, aku penuhi panggilanmu." Beliau memberi isyarat dengan tangannya 
agar ia membebaskan setengah dari hutangnya. Ka'b bin Malik berkata, "Wahai Rasulullah, 
aku sudah lakukan." Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kemudian bersabda: "Sekarang 
bayarlah." 


Bab: Membuat halaqah (majelis) dan duduk-duduk di masjid 
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452. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Bisyr bin Al Mufadldlal telah menceritakan kepada kami 'Ubaidullah dari Nafi' dari 'Abdullah 
bin 'Umar berkata, "Seorang laki-laki bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam yang 
pada saat itu sedang di atas mimbar, "Bagaimana cara shalat malam?" Beliau menjawab: 
"Dua rakaat dua rakaat. Apabila dikhawatirkan masuk shubuh, maka shalatlah satu rakaat 
sebagai witir (penutup) bagi shalatnya sebelumnya." Ibnu 'Umar berkata, "Jadikanlah witir 
sebagai shalat terakhir kalian, karena Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan hal 
yang demikian." 
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453. Telah menceritakan kepada kami Abu An Nu'man berkata, telah menceritakan kepada 
kami Hammad bin Zaid dari Ayyub dari Nafi' dari Ibnu 'Umar berkata, "Seorang laki-laki 
datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam saat beliau sedang berkhuthbah. Katanya, 
"Bagaimana cara shalat malam?" Beliau menjawab: "Dua rakaat dua rakaat. Apabila 
dikhawatirkan masuk subuh, maka shalatlah satu rakaat sebagai witir (penutup) bagi shalat 
yang telah kamu laksanakan sebelumnya." Al Walid bin Katsir berkata, telah menceritakan 
kepadaku 'Ubaidullah bin 'Abdullah bahwa Ibnu 'Umar menceritakan kepada mereka, bahwa 
ada seseorang yang memanggil Nabi shallallahu 'alaihi wasallam saat beliau berada di 
masjid." 
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454. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Ishaq bin 'Abdullah bin Abu Thalhah bahwa Abu Murrah mantan 
budak 'Uqail bin Abu Thalib mengabarkan kepadanya dari Abu Waqid Al Laitsi berkata, 
"Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berada di masjid, maka datanglah tiga orang 
laki-laki. Dua orang menghadap Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan seorang lagi pergi. Satu 
di antara dua orang ini nampak berbahagia bermajelis bersama Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam sedang yang satu lagi duduk di belakang mereka. Setelah Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam selesai (menyampaikan pengajaran) beliau bersabda: "Maukah kalian aku 



beritahu tentang ketiga orang tadi? Adapun seorang di antara mereka, dia meminta 
perlindungan kepada Allah maka Allah lindungi dia. Yang kedua, dia malu kepada Allah maka 
Allah pun malu kepadanya. Sedangkan yang ketiga berpaling dari Allah maka Allah pun 
berpaling darinya." 

Bab: Terlentang dan meluruskan kaki di masjid 




455. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Ibnu Syihab 
dari 'Abbad bin Tamim dari Pamannya bahwa dia melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam berbaring di dalam masjid dengan meletakkan satu kakinya di atas kaki yang lain." 
Dan dari Ibnu Syihab dari Sa'id bin Al Musayyab berkata, '"Umar dan 'Utsman juga 
melakukan hal serupa." 


Bab: Masjid yang terletak di jalan hendaklah tidak mengganggu orang 
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456. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair berkata, telah menceritakan kepada 
kami Al Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab berkata, telah mengabarkan kepadaku 'Urwah bin 
Az Zubair bahwa 'Aisyah isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata, "Aku belum 
mengerti kedua orang tuaku kecuali saat keduanya telah memeluk agama ini. Dan tidak 
berlalu suatu haripun dalam kehidupan kami kecuali Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
datang menemui kami di penghujung hari, baik pada saat paginya maupun sore. Aku ingat 
saat nampak kelslaman Abu Bakar, ketika dia di masjid dan shalat di sana dengan membaca 
Al Qur'an. Maka wanita-wanita dan anak-anak Musyrik memperhatikan dia dengan penuh 
keheranan. Sementara Abu Bakar adalah seseorang yang sangat mudah menangis, yang 
tidak bisa menguasai air matanya apabila dia membaca Al Qur'an. Dan kejadian itu telah 
menggemparkankan para pembesar Musyrikin Quraisy." 



Bab: Shalat di masjid pasar 
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457. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Abu Mu'awanah dari Al A'masy dari Abu Shalih dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau bersabda: "Shalat berjama'ah lebih utama dari shalatnya sendirian di 
rumah atau di pasarnya sebanyak dua puluh lima derajat. Jika salah seorang dari kalian 
berwudlu lalu membaguskan wudlunya kemudian mendatangi masjid dengan tidak ada 
tujuan lain kecuali shalat, maka tidak ada langkah yang dilakukannya kecuali Allah akan 
mengangkatnya dengan langkah itu setinggi satu derajat, dan mengahapus darinya satu 
kesalahan hingga dia memasuki masjid. Dan jika dia telah memasuki masjid, maka dia akan 
dihitung dalam keadaan shalat selagi dia meniatkannya, dan para malaikat akan 
mendoakannya selama dia masih berada di tempat yang ia gunakan untuk shalat, 'Ya Allah 
ampunkanlah dia. Ya Allah rahmatilah dia 1 . Selama dia belum berhadats." 


Bab: Menhilangkan jari-jari tangan di masjid dan lainnya 
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458. Telah menceritakan kepada kami Hamid bin 'Umar dari Bisyr telah menceritakan 
kepada kami 'Ashim telah menceritakan kepada kami Waqid dari Bapaknya dari Ibnu 'Umar 
atau Ibnu 'Amru, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menganyam jemarinya." Ashim bin 
'AN berkata, telah menceritakan kepada kami 'Ashim bin Muhammad berkata, aku 
mendengar hadits ini dari bapakku, tapi aku tidak hafal. Lalu Waqid mengingatkan aku dari 
Bapaknya ia berkata; aku mendengar Bapakku ia berkata; 'Abdullah berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Wahai 'Abdullah bin 'Amru, mengapa jika kamu 
bersama orang-orang lemah itu kamu berbuat begini?" 
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459. Telah menceritakan kepada kami Khallad bin Yahya berkata, telah menceritakan kepada 
kami Sufyan dari Abu Burdah bin 'Abdullah bin Abu Burdah dari Kakeknya dari Abu Musa dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Sesungguhnya seorang mukmin dengan 
mukmin lainnya seperti satu bangunan yang saling menguatkan satu sama lain." kemudian 
beliau menganyam jari jemarinya." 
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460. Telah menceritakan kepada kami Ishaq berkata, telah menceritakan kepada kami An 
Nadir bin Syumail telah mengabarkan kepada kami Ibnu 'Aun dari Ibnu Sirin dari Abu 
Hurairah berkata, "Rasulullah bersama kami melaksanakan salah satu dari shalat yang 
berada di waktu malam." Ibnu Sirin berkata, "Abu Hurairah menyebutkan menyebutkan 
(nama) shalat tersebut, tetapi aku lupa." Abu Hurairah mengatakan, "Beliau shalat bersama 
kami dua rakaat kemudian salam, kemudian beliau mendatangi kayu yang tergeletak di 
masjid. Beliau lalu berbaring pada kayu tersebut seolah sedang marah dengan meletakkan 
lengan kanannya di atas lengan kirinya serta menganyam jari jemarinya, sedangkan pipi 
kanannya diletakkan pada punggung telapak tangan kiri. Kemudian beliau keluar dari pintu 
masjid dengan cepat. Orang-orang pun berkata, "Apakah shalat telah diqashar (diringkas)?" 
Padahal ditengah-tengah orang banyak tersebut ada Abu Bakar dan 'Umar, dan keduanya 
enggan membicarakannya. Sementara di tengah kerumunan tersebut ada seseorang yang 
tangannya panjang dan dipanggil dengan nama Dzul Yadain, dia berkata, "Wahai Rasulullah, 
apakah Tuan lupa atau shalat diqashar?" Beliau menjawab: "Aku tidak lupa dan shalat juga 
tidak diqashar.” Beliau bertanya: "Apakah benar yang dikatakan Dzul Yadain?" Orang-orang 
menjawab, "Benar." Beliau kemudian maju ke depan dan mengerjakan shalat yang tertinggal 
kemudian salam. Setelah itu beliau takbir dan sujud seperti sujudnya yang dilakukannya atau 
lebih lama lagi. Kemudian beliau mengangkat kepalanya dan takbir, kemudian takbir dan 
sujud seperti sujudnya atau lebih lama lagi, kemudian mengangkat kepalanya dan takbir." 
Bisa jadi orang-orang bertanya kepadanya (Ibnu Sirin), apakah dalam hadits ada lafadz 
'Kemudian beliau salam' lalu ia berkata; aku mendapat berita bahwa Imran bin Hushain 
berkata; kemudian beliau salam'." 



Bab: Masjid-masjid yang terletak di jalan kota Madinah dan tempat-tempat dimana 
Nabi Shallallahu 'alaihi wa salam pernah shalat di dalamnya 
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461. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abu Bakar Al Muqaddam berkata, 
telah menceritakan kepada kami Fudlail bin Sulaiman berkata, telah menceritakan kepada 
kami Musa bin 'Uqbah berkata, "Aku melihat Salim bin 'Abdullah memilih tempat di suatu 
jalan lalu melaksanakan shalat di tempat tersebut. Dan dia menceritakan bahwa Bapaknya 
pernah shalat di tempat itu, dan bapaknya pernah melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
juga shalat di tempat itu." Telah menceritakan kepadaku Nafi' dari Ibnu 'Umar bahwa dia 
pernah shalat di tempat itu, dan aku bertanya kepada Salim, dan aku juga tidak 
mengetahuinya kecuali dia sepakat dengan Nafi' tentang tempat yang dimaksud. Namun 
keduanya berbeda pendapat tentang masjid yang berada di Syarfil Rawha'." 
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462. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Al Mundzir Al Hizami berkata, telah 
menceritakan kepada kami Anas bin 'lyadl berkata, telah menceritakan kepada kami Musa 



bin 'Uqbah dari Nafi' bahwa 'Abdullah bin 'Umar mengabarkan kepadanya, bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam berhenti di Dzul Hulaifah di bawah pohon samurah ketika 
melaksanakan 'Umrah dan hajinya, yaitu tempat yang sekarang digunakan sebagai masjid di 
daerah Dzul Hulaifah. Ketika beliau kembali dari suatu peperangan, atau haji, atau umrah, 
dan melewati jalan tersebut beliau turun melalu dasar lembah, dan ketika telah sampai di 
dasar lembah beliau singgah di Bathha' (saluran tempat mengalirnya air) yang terletak di 
tebing sebelah timur dari lembah tersebut. Di situ beliau bermalam dan beristirahat sampai 
pagi. Beliau tidak singgah di masjid yang berbatu dan tidak juga di bukit yang ada masjidnya. 
Di lembah itu terdapat celah yang pernah digunakan oleh 'Abdullah untuk melekasanakan 
shalat. Di dasar lembah tersebut ada gundukan pasir dimana Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah shalat di situ. Suatu hari aliran air di Bathha' menyeret gundukan pasir 
tersebut sehingga menutup celah yang pernah digunakan oleh 'Abdullah untuk shalat. 
'Abdullah bin 'Umar menceritakan kepadanya (Nafi') bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
pernah melaksanakan shalat di masjid kecil, bukan masjid yang terdapat di Syarful Rauha'. 
'Abdullah mengetahui tempat yang pernah digunakan oleh Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
untuk shalat. la berkata, "Disana, di sebelah kanan jika kamu berdiri shalat di masjid itu. 
Masjid itu terletak di sebelah kanan jalan jika kamu berjalan menuju ke arah Makkah. Jarak 
masjid tersebut dengan masjid besar sejauh lemparan batu atau kurang lebihnya sekitar itu." 
A'abdullah bin 'Umar juga pernah shalat di lembah 'Irqi yang terletak diperbatasan Rauha'. 
Lembah ini ujungnya di sisi jalan di bawah masjid yang posisinya di sebelah kanan jika kamu 
berjalan menuju Makkah. Disana sudah dibangun masjid namun 'Abdullah bin 'Umar belum 
pernah shalat di masjid tersebut. Dia melewati masjid tersebut dari sebelah kiri dan 
belakangnya, kemudian ia shalat di depannya di lembah 'Irq itu sendiri. Pernah ketika dia 
kembali dari Rauha', dia tidak shalat Zhuhur (di tempat lain) hingga sampai di tempat 
tersebut, kemudian dia shalat Zhuhur di tempat tersebut. Jika dia kembali dari Makkah dan 
melewati tempat itu satu jam sebelum Shubuh atau di akhir waktu sahar (menjelang 
shubuh), dia beristirahat hingga shalat Shubuh di tempat itu. 'Abdullah juga menceritakan 
kepadanya bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah berhenti singgah di bawah pohon 
besar di desa Ar-Ruwaitsah di sebelah kanan jalan menghadap ke jalan, yakni pada tempat 
yang rendah dan datar. Sehingga beliau bisa melalui tebing datar yang jaraknya dua mil dari 
ujung jalan yang datar desa Ar-Ruwaitsah. Tebing itu bagian atasnya sudah banyak yang 
rontok dan berjatuhan di sisi bawahnya, namun tebing itu masih berdiri tegak pada 
landasannya sekalipun pada sisinya itu banyak terdapat celah. 'Abdullah bin 'Umar juga 
menceritakan kepadanya bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah shalat di dekat air 
terjun yang posisinya di belakang desa Al 'Arj jika kamu menuju desa Hadlbah. Pada masjid 
itu ada dua atau tiga kuburan yang ditandai dengan batu yang berada di sebelah kanan jalan, 
pada jalan yang datar. Di sisi kanan jalan yang datar itulah 'Abdullah pernah melintas ketika 
kembali dari desa Al 'Irj setelah matahari condong pada tengah hari, lalu dia shalat Zhuhur di 
masjid itu. 'Abdullah bin 'Umar juga menceritakan bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah singgah di pohon-pohon besar di sebelah kiri jalan di tempat saluran air 
dekat desa Harsya. Saluran air itu letaknya berhubungan dengan ujung jalan desa Harsya 
yang jaraknya sejauh lemparan anak panah (kira-kira dua pertiga mil). 'Abdullah pernah 
shalat di dekat pohon yang paling besar dan paling tinggi di antara pohon-pohon besar 
tersebut. 'Abdullah juga menceritakan bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah 
singgah pada saluran air yang terletak dekat lembah yang disebut dengan Marrul Zhahran, 
yakni sebelum Madinah jika menuruni lembah Shafrawat. Beliau singgah dan turun hingga ke 
bawah yang posisinya ada di sebelah kiri jalan jika kamu menuju arah Makkah. Jarak antara 
saluran air yang beliau singgahi dengan jalan hanya berjarak tidak lebih dari sejauh lemparan 



batu. 'Abdullah bin 'Umar juga menceritakan kepadanya bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah singgah di Dzu Thuwa dan bermalam di sana sampai subuh, ia lalu 
melaksanakan shalat subuh di sana ketika Beliau pergi mengunjungi Makkah. Tempat shalat 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tersebut posisinya pada sebuah bukit besar, bukan 
pada posisi di mana sekarang dibangun masjid, yaitu pada dasar bukit tersebut. 'Abdullah bin 
'Umar juga menceritakan kepadanya bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah 
menghadap dua jalan masuk menuju gunung yang jaraknya dengan puncak gunung sekitar 
sebesar Ka'bah, posisinya sekarang di sebelah kiri dari masjid yang didirikan. Dan tempar 
shalat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam letaknya lebih rendah dari tebing yang berwarna 
hitam. Jarak tempat itu dari tebing tersebut sepuluh hasta atau kurang lebih sekitar itu. Dan 
jika kamu shalat menghadap dua jalan ke gunung tersebut maka tempat tersebut berada di 
tengah antara kamu berdiri dengan Ka'bah." 

Bab: Bab: Sutrah (pembatas) tempat shalat 
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463. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Ibnu Syihab dari 'Ubaidullah bin 'Abdullah bin 'Utbah dari 'Abdullah 
bin 'Abbas bahwa dia berkata, "Pada suatu hari aku datang sambil menunggang keledai 
betina dan pada saat itu usiaku hampir baligh. Saat itu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
sedang shalat bersama orang banyak di Mina tanpa ada dinding (tabir) di hadapannya. Maka 
aku lewat didepan sebagian shaf, aku lantas turun dan aku biarkan keledaiku mencari 
makan. Kemudian aku masuk ke barisan shaf dan tidak ada seorang pun yang menegurku." 
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464. Telah menceritakan kepada kami Ishaq -yakni Ibnu Manshur- berkata, telah 
menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Numair berkata, telah menceritakan kepada kami 
'Ubaidullah bin 'Umar dari Nafi' dari Ibnu 'Umar, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam jika keluar untuk shalat 'ied, beliau meminta sebuah tombak lalu ditancapkannya 
di hadapannya. Kemudian beliau shalat dengan menghadap ke arahnya, sedangkan orang- 
orang shalat di belakangnya. Beliau juga berbuat seperti itu ketika dalam bepergian, yang 
kemudian diteruskan oleh para pemimpin (Khulafa Rasyidun)." 
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465. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid berkata, telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah dari 'Aun bin Abu Juhaifah berkata, aku mendengar Bapakku, bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah melaksanakan shalat bersama para sahabat di daerah 
Bathha', dan di hadapan beliau ditancapkan sebuah tombak kecil. Beliau mengerjakan shalat 
Zhuhur dua rakaat dan shalat Ashar dua rakaat, sementara wanita dan keledai berlalu lalang 
di hadapannya." 


Bab: Sutrah bagi imam juga sebagai bagi orang yang shalat di belakangnya 




466. Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin Zurarah berkata, telah mengabarkan 
kepada kami 'Abdul 'Aziz bin Abu Hazim dari Bapaknya dari Sahl bin Sa'd berkata, "Jarak 
antara tempat shalat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dengan dinding (pembatas) 
adalah selebar untuk jalan kambing." 
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467. Telah menceritakan kepada kami Al Makki bin Ibrahim berkata, telah menceritakan 
kepada kami Yazid bin Abu 'Ubaid dari Salamah berkata, "Jarak antara dinding masjid di 
mimbar kira-kira seukuran kambing bisa lewat." 


Bab: Shalat menghadap tombak kecil 
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468. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Yahya dari 'Ubaidullah telah mengabarkan kepadaku Nafi' dari 'Abdullah bin 'Umar, bahwa 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menancapkan sebuah tombak lalu shalat menghadapnya." 





Bab: Shalat menghadap tongkat 
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469. Telah menceritakan kepada kami Adam berkata, telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah berkata, telah menceritakan kepada kami 'Aun bin Abu Juhaifah berkata, "Aku 
mendengar Bapakku berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam keluar menemui kami saat 
terik matahari. Kemudian beliau diberi bejana berisi air, lalu beliau berwudlu dan 
mengerjakan shalat Zhuhur dan 'Ashar bersama kami. Sementara itu dihadapannya 
ditancapkan sebuah tonggak, sementara para wanita dan keledai berlalu lalang di belakang 
tonggak kayu tersebut." 
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470. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Hatim bin Bazi' berkata, telah 
menceritakan kepada kami Syadzan dari Syu'bah dari 'Atha' bin Abu Maimunah berkata, 
"Aku mendengar Anas bin Malik berkata, "Jika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam keluar untuk 
buang hajat, maka aku dan seorang anak kecil mengikuti beliau dengan membawa tongkat, 
atau sebatang kayu, atau bekas tombak dan bejana berisi air. Jika beliau selesai dari buang 
hajat, maka kami memberikan bejana tersebut kepada beliau." 


Bab: Sutrah ketika shalat di Makkah dan tempat lain 





471. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb berkata, telah menceritakan 
kepada kami Syu'bah dari Al Hakam dari Abu Juhaifah berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam keluar saat terik matahari. Kemudian beliau melaksanakan shalat Zhuhur dan 
'Ashar dua rakaat dua rakaat di Bathha'. Sementara dihadapannya ditancapkan sebuah 
tongkat. Ketika beliau berwudlu, maka orang-orang mengusapkan bekas air wudlunya (ke 
badan)." 




Bab: Shalat di hadapan tiang 
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472. Telah menceritakan kepada kami Al Makki bin Ibrahim berkata, telah menceritakan 
kepada kami Yazid bin Abu 'Ubaid berkata, "Aku dan Salamah bin Al Akwa' datang (ke 
Masjid), lalu dia shalat menghadap tiang yang dekat dengan tempat muhshaf. Lalu aku 
tanyakan, 'Wahai Abu Muslim, kenapa aku lihat kamu memilih tempat shalat dekat tiang ini? 
' Dia menjawab, 'Sungguh aku melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memilih untuk shalat 
di situ'." 
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473. Telah menceritakan kepada kami Qabishah berkata, telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dari 'Amru bin 'Amir dari Anas bin Malik berkata, "Aku pernah melihat para sahabat 
senior berlomba mendekati tiang saat adzan Maghrib." Syu'bah menambahkan dari 'Amru 
dari Anas, "Sehingga Nabi shallallahu 'alaihi wasallam keluar." 


Bab: Shalat di antara dua tiang dengan tidak berjama'ah 
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474. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il berkata, telah menceritakan kepada 
kami Juwairiah dari Nafi' dari Ibnu 'Umar berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam masuk 
ke dalam Ka'bah bersama Usamah bin Zaid, 'Utsman bin Thalhah dan Bilal dalam waktu yang 
cukup lama. Kemudian beliau keluar dan akulah orang yang pertama kali masuk setelah 
beliau keluar. Aku lantas bertanya kepada Bilal, "Dimana beliau tadi melaksanakan shalat? ' 
Bilal menjawab, "Di antara dua tiang depan." 
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475. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Nafi' dari 'Abdullah bin 'Umar, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam masuk ke dalam Ka'bah bersama Usamah bin Zaid, Bilal dan 'Utsman bin Thalhah 
Al Hajabi kemudian pintu ditutup, dan beliau berada di dalamnya. Kemudian setelah beliau 
keluar aku bertanya kepada Bilal apa yang dilakukan oleh beliau di dalamnya. Bilal 
menjawab, 'Beliau menjadikan tiang berada di sebelah kiri, lalu satu di sebelah kanan dan 
tiga tiang berada di belakangnya -saat itu tiang Ka'bah berjumlah enam buah- kemudian 
beliau shalat'." Isma'il menyebutkan kepada kami; Malik menceritakan kepadaku, ia 
sebutkan, "Dua tiang di sebelah kanannya." 




476. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Al Mundzir berkata, telah menceritakan 
kepada kami Abu Dlamrah berkata, telah menceritakan kepada kami Musa bin 'Uqbah dari 
Nafi' bahwa 'Abdullah bin 'Umar, bahwa jika ia masuk ke dalam Ka'bah, ia berjalan ke arah 
depan sementara pintu Ka'bah di belakangnya. la terus berjalah hingga antara dia dan 
dinding dihadapannya kira-kira tiga hasta, lalu dia shalat di tempat dimana Bilal 
mengabarkan bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah shalat di posisi itu." 'Abdullah 
bin 'Umar berkata, "Dan tidak mengapa jika di antara kami shalat di dalam Ka'bah 
menghadap kemana saja yang dia mau." 


Bab: Shalat di hadapan hewan tunggangan, unta, pohon ataupun pelana 








477. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abu Bakar Al Muqaddami telah 
menceritakan kepada kami Mu'tamir dari 'Ubaidullah bin 'Umar dari Nafi' dari Ibnu 'Umar 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa beliau pernah menambatkan tunggangannya 
lalu shalat menghadap ke arahnya." Aku (Nafi 1 ) berkata, 'Apakah kamu pernah melihat 
bahwa tunggangannya itu berjalan pergi? ' Ibnu 'Umar menjawab, 'Beliau ambil tali 
pelananya lalu meletakkannya di depannya, kemudian shalat menghadap ke arahnyanya.' 
Dan Ibnu 'Umar juga pernah melakukannya." 



Bab: Shalat di hadapan tempat tidur 




478. Telah menceritakan kepada kami 'Utsman bin Abu Syaibah berkata, telah menceritakan 
kepada kami Jarir dari Manshur dari Ibrahim dari Al Aswad dari 'Aisyah berkata, "Apakah 
kalian menyamakan kami dengan anjing dan keledai? Sungguh, aku pernah berbaring di atas 
tikar, lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam datang dan berdiri melaksanakan shalat di tengah 
tikar. Aku tidak ingin mengganggu beliau, maka aku geser kakiku pelan-pekan dari tikar 
hingga aku keluar dari selimutku." 


Bab: Orang yang sedang shalat mencegah orang yang lewat di depannya 
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479. Telah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar berkata, telah menceritakan kepada kami 
'Abdul Warits berkata, telah menceritakan kepada kami Yunus dari Humaid bin Hilal dari Abu 
Shalih bahwa Abu Sa'id berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda. (dalam 
jalur lain disebutkan) Telah menceritakan kepada kami Adam bin Abu lyas berkata, telah 
menceritakan kepada kami Sulaiman bin Al Mughirah berkata, telah menceritakan kepada 
kami Humaid bin Hilal Al 'Adawi berkata, telah menceritakan kepada kami Abu Shalih as 
Samman berkata, "Pada hari jum'at aku melihat Abu Sa'id Al Khudri shalat menghadap 
sesuatu yang membatasinya dari orang-orang (yang lewat). Kemudian ada seorang pemuda 
dari Bani Abu Mu'aith hendak lewat di depannya. Maka Abu Sa'id menghalangi orang itu 
dengan menahan dadanya. Pemuda itu mencari jalan tapi tidak ada kecuali di depan Abu 
Sa'id. Maka pemuda itu mengulangi lagi untuk lewat. Abu Sa'id kembali menghadangnya 
dengan lebih keras dari yang pertama. Kemudian pemuda itu pergi meninggalkan Abu Sa'id 
dan menemui Marwan, ia lalu mengadukan peristiwa yang terjadai antara dirinya dengan 
Abu Sa'id. Setelah itu Abu Sa'id ikut menemui Marwan, Marwan pun berkata, "Apa yang kau 






lakukan terhadap anak saudaramu ini, wahai Abu Sa'id?" Abu Sa'id menjawab, "Aku pernah 
mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika seorang dari kalian shalat 
menghadap sesuatu yang membatasinya dari orang, kemudian ada seseorang yang hendak 
lewat dihadapannya maka hendaklah dicegah. Jika dia tidak mau maka perangilah dia, 
karena dia adalah setan." 


Bab: Dosa orang yang lewat di depan orang yang sedang shalat 




480. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Abu An Nadir mantan budak 'Umar bin 'Abaidullah dari Busr bin Sa'id 
bahwa Zaid bin Khalid mengutusnya kepada Abu Juhaim untuk menanyakan apa yang 
didengarnya dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tentang orang yang lewat di depan 
orang yang sedang shalat. Abu Juhaim lalu berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Sekiranya orang yang lewat di depan orang yang mengerjakan shalat mengetahui 
apa akibat yang akan ia tanggung, niscaya ia berdiri selama empat puluh lebih baik baginya 
dari pada dia lewat di depan orang yang sedang shalat." Abu An Nadir berkata, "Aku tidak 
tahu yang dimaksud dengan jumlah 'empat puluh itu', apakah empat puluh hari, atau bulan, 
atau tahun." 


Bab: Orang yang shalat menghadap orang yang juga sedang shalat 
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481. Telah menceritakan kepada kami Isma'il bin Khalil telah menceritakan kepada kami 'AM 
bin Mushir dari Al A'masy dari Muslim -yakni Abu Shubaih- dari Masruq dari 'Aisyah, bahwa 
telah disebutkan di sisinya tentang sesuatu yang dapat memutuskan shalat, orang-orang 
mengatakan, 'Yang dapat memutus shalat diantaranya adalah anjing, keledai dan wanita.' 
Maka 'Aisyah pun berkata, "Sungguh kalian telah menganggap kami (kaum wanita) 
sebagaimana anjing. Sungguh aku pernah melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 




melaksanakan shalat, sementara aku berbaring di atas tikar antara beliau dan dengan arah 
biblatnya. Saat aku ada keperluan dan aku tidak ingin menghadapnya, maka aku pergi 
dengan pelan-pelan." Dan dari Al A'masy dari Ibrahim dari Al Aswad dari 'Aisyah seperti ini." 

Bab: Shalat di belakang orang yang sedang tidur 




482. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Yahya berkata, telah menceritakan kepada kami Hisyam berkata, telah menceritakan 
kepadaku Bapakku dari 'Aisyah ia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam shalat 
sedangkan aku tidur di atas ranjangnya dengan membentang dihapannya. Ketika akan witir, 
beliau membangunkan aku hingga aku pun shalat witir." 


Bab: Shalat sunnah di belakang seorang wanita 




483. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Abu An Nadir mantan budak 'Umar bin 'Ubaidullah, dari Abu 
Salamah bin 'Abdurrahman dari 'Aisyah isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, ia berkata, 
"Aku pernah tidur di depan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan kakiku berada di arah 
kiblatnya. Jika akan sujud beliau menyentuhku dengan tangannya, maka aku pun menarik 
kakiku. Dan jika beliau berdiri aku luruskan kembali kakiku." 'Aisyah berkata, "Pada zaman 
iku rumah-rumah tidak memiliki lampu." 

Bab: Pendapat yang menyatakan bahwa shalat tidak dapat diputus oleh suatu 
apapun 
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484. Telah menceritakan kepada kami 'Umar bin Hafsh bin 'lyats berkata, telah menceritakan 
kepada kami Bapakku ia berkata, telah menceritakan kepada kami Al A'masy berkata, telah 
menceritakan kepada kami Ibrahim dari Al Aswad dari 'Aisyah. (dalam jalur lain disebutkan) 
Al A'masy berkata, telah menceritakan kepadaku Muslim dari Masruq dari 'Aisyah, bahwa 
telah disebutkan kepadanya tentang sesuatu yang dapat memutuskan shalat; anjing, keledai 
dan wanita. Maka ia pun berkata, "Kalian telah menyamakan kami dengan keledai dan 
anjing! Demi Allah, aku pernah melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam shalat sedangkan 
aku berbaring di atas tikar antara beliau dan arah kiblatnya. Sehingga ketika aku ada suatu 
keperluan dan aku tidak ingin duduk hingga menyebabkan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
terganggu, maka aku pun pergi diam-diam dari dekat kedua kaki beliau." 
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485. Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Ibrahim berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Ya'qub bin Ibrahim bin Sa'id berkata, telah menceritakan kepadaku Anak saudara Ibnu 
Syihab, bahwa dia pernah bertanya kepada Pamannya tentang sesuatu yang dapat 
memutuskan shalat. Maka pamannya menjawab, "Tidak ada yang dapat memutuskan shalat. 
Aku telah mendapat kabar dari 'Urwah bin Az Zubair bahwa 'Aisyah isteri Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam berkata, "Sungguh Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah berdiri 
melaksanakan shalat malam sedangkan aku berbaring membentang antara beliau dan arah 
kiblatnya di tempat tidur keluarga." 


Bab: Memanggul anak kecil di pundak ketika sedang shalat 
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486. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari 'Amir bin 'Abdullah bin Az Zubair dari 'Amru bin Sulaim Az Zuraqi dari 
Abu Qatadah Al Anshari, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah shalat dengan 
menggendong Umamah binti Zainab binti Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam." Dan 
menurut riwayat Abu Al 'Ash bin Rabi'ah bin 'Abdu Syamsi, ia menyebutkan, "Jika sujud 
beliau letakkan anak itu dan bila berdiri beliau gendong lagi." 



Bab: Shalat menghadap tempat tidur yang ditempati wanita yang sedang haidl 




487. Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin Zurarah berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Husyaim dari Asy Syaibani dari 'Abdullah bin Syaddad bin Al Had berkata, bibiku 
Maimunah binti Al Harits mengabarkan kepadaku, ia berkata, "Tempat tidurku berhadapan 
dengan tempat shalat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, dan terkadang pakaian beliau 
mengenaiku saat aku sedang tidur." 




488. Telah menceritakan kepada kami Abu An Nu'man berkata, telah menceritakan kepada 
kami 'Abdul Wahid bin Ziyad berkata, telah menceritakan kepada kami Asy Syaibani 
Sulaiman berkata, telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Syaddad berkata, "Aku 
mendengar Maimunah berkata, "Pernah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam shalat sedangkan 
aku tidur disampingnya. Jika sujud baju beliau mengenaiku, padahal saat itu aku sedang 
haid." Musaddad menambahkan dari Khalid ia berkata, Sulaiman Asy Syaibani menceritakan 
kepadaku dengan lafadz, "Dan aku sedang haid." 


Bab: Apakah boleh seseorang yang sedang shalat menepuk istrinya yang tidur 
melintang di hadapannya agar dapat sujud dengan sempurna 
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489. Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin 'AM berkata, telah menceritakan kepada 
kami Yahya berkata, telah menceritakan kepada kami 'Ubaidullah berkata, telah 
menceritakan kepada kami Al Qasim dari 'Aisyah berkata, "Sangat buruk apa yang kalian 
lakukan dengan menyamakan kami dengan anjing dan keledai! Sungguh, aku pernah lihat 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam shalat sedangkan aku berbaring antara beliau dan 
arah kiblatnya. Jika akan sujud beliau mendorong kakiku dengan tangannya, maka aku pun 
segera menarik kedua kakiku." 



Bab: Wanita menghilangkan kotoran dari orang yang sedang shalat 
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490. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Ishaq As Suramari berkata, telah 
menceritakan kepada kami Ubaidullah bin Musa berkata, telah menceritakan kepada kami 
Isra'il dari Abu Ishaq dari 'Amru bin Maimun dari 'Abdullah berkata, "Ketika Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam shalat di dekat Ka'bah, ada orang-orang Quraisy yang sedang 
duduk-duduk di majelis mereka. Ketika itu ada seorang laki-laki dari mereka yang berkata, 
'Tidakkah kalian melihat kepada orang yang riya' ini? Siapa dari kalian yang dapat 
mengambilkan buatku sisa unta yang baru disembelih milik fulan, lalu dia kumpulkan 
kotorannya, darah dan plasenta (ari-ari) nya! ' Maka ada seorang laki-laki datang dengan 
membawa kotoran tersebut, ia menunggu sampai beliau sujud. Sehingga ketika beliau sujud, 
ia ia bisa meletakkan kotoran tersebut di antara bahu beliau. Maka ketika Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam sujud, orang itu meletakkan kotoran-kotoran unta itu di antara 
dua bahu beliau. Dan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tetap dalam keadaan sujud, mereka 
pun tertawa hingga sebagian condong kepada sebagian yang lain. Lalu ada seseorang 
menemui Fatimah? radliallahu 'anha, dan orang itu adalah Juwairiyah. Maka Fatimah 
bergegas mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam yang saat itu masih dalam keadaan 
sujud. Kemudian Fatimah membersihkan kotoran-kotoran unta tersebut dari beliau. 
Kemudian Fatimah menghadap ke arah mereka dan mengumpat orang-orang Quraisy 
tersebut. Setelah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menyelesaikan shalat dan berdo'a: 
"Ya Allah kuserahkan (urusan) Quraisy kepada-Mu, Ya Allah kuserahkan Quraisy kepada-Mu, 
Ya Allah kuserahkan Quraisy kepada-Mu." Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
menyebut satu persatu nama-nama mereka: "Ya Allah kuserahkan (urusan) 'Amru bin 



Hisyam kepada-Mu, 'Utbah bin Rabi'ah, Syaibah bin Rabi'ah, Al Walid bin 'Utbah, Umayyah 
bin Khalaf, 'Uqbah bin Abu Mu'aith dan 'Umarah bin Al Walid." 'Abdullah bin Mas'ud 
berkata, "Demi Allah, aku melihat orang-orang yang disebut Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
tersebut terbantai pada perang Badar, kemudian mereka dibunag ke lembah Badar." Lalu 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jadilah para penghuni lembah ini diiringi dengan 
kutukan." 



Kitab: Waktu-waktu shalat 


Bab: Waktu-waktu shalat dan keutamaannya 
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491. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah berkata; Aku 
membacakannya di hadapan Malik dari Ibnu Syihab bahwa 'Umar bin 'Abdul 'Aziz pada suatu 
hari mengakhirkan pelaksanaan shalat. Kemudian 'Urwah bin Az Zubair datang menemuinya 
dan mengabarkan kepadanya bahwa Al Mughirah bin Syu'bah pada suatu hari juga pernah 
mengakhirkan shalat, dan saat itu dia tinggal di 'Irak. Kemudian Abu Mas'ud Al Anshari 
datang menemuinya seraya berkata, "Apa yang kamu lakukan ini wahai Al Mughirah? 
Bukankah kamu telah mengetahui bahwa Malaikat Jibril shallallahu 'alaihi wasallam pernah 
turun kemudian melaksanakan shalat, kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam juga 
ikut melaksanakan shalat? Kemudian Jibril shalat lagi dan Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam juga ikut shalat kembali? Kemudian Jibril shalat lagi dan Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam juga ikut shalat kembali? Kemudian Jibril shalat lagi dan Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam juga ikut shalat kembali? Kemudian Jibril shalat lagi dan 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam juga ikut shalat kembali? Kemudian Jibril berkata, 
"Inilah waktu-waktu yang diperintahkan kepadaku (agar engkau melaksanakannya)." 'Umar 
lalu berkata kepada 'Urwah, "Ketahuilah apa yang kamu ceritakan! Sesungguhnya Jibril 
datang untuk menjelaskan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tentang waktu- 
waktu shalat." 'Urwah berkata, "Begitulah adanya. bahwasanya Basyir bin Abu Mas'ud 
menceritakan dari Bapaknya. Urwah berkata, " Aisyah menceritakan kepadaku bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah melaksanakan shalat 'Ashar, sementara 
cahaya matahari yang ada dalam kamarnya belum nampak." 



Bab: Firman Allah "Dengan kembali bertaubat kepada-Nya, bertaqwa dan 
dirikanlah shalat..." 
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492. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id berkata, telah menceritakan 
kepada kami 'Abbad -yaitu Ibnu 'Abbad- dari Abu Hamzah dari Ibnu 'Abbas berkata, "Utusan 
'Abdul Qais datang kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan berkata, 
"Sesungguhnya kami dari suku Rabi'ah, dan kami tidak dapat mengunjungi tuan kecuali pada 
bulan haram. Maka perintahlah kepada kami dengan sesuatu yang kami ambil dari tuan dan 
dapat kami sampaikan kepada penduduk kami. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Aku perintahkan kalian dengan empat perkara dan aku larang dari empat 
perkara; Iman kepada Allah. Lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menjelaskan kepada 
mereka; yaitu persaksian bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah dan 
Muhammad adalah utusan Allah, menegakkan shalat, menunaikan zakat, pusa Ramadan dan 
kalian kelurakan seperlima dari harta rampasan perang. Dan aku larang kalian dari Ad Duba', 
Al Hantam, Al Muqayyar dan An Naqir." 


Bab: Berbai'at untuk menegakkan shalat 




493. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna berkata, telah 
menceritakan kepada kami Yahya berkata, telah menceritakan kepada kami Isma'il berkata, 
telah menceritakan kepada kami Qais dari Jarir bin 'Abdullah berkata, "Aku membai'at 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam untuk menegakkan shalat, menunaikan zakat dan 
untuk setia kepada setiap Muslim." 


Bab: Shalat adalah kafarah (penebus kesalahan) 







494. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Yahya dari Al A'masy berkata, telah menceritakan kepadaku Syaqiq berkata, Aku pernah 
mendengar Hudzaifah berkata, "Kami pernah bermajelis bersama 'Umar, lalu ia berkata, 
"Siapa di antara kalian yang masih ingat sabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tentang 
masalah fitnah? ' Aku lalu menjawab, 'Aku masih ingat seperti yang beliau sabdakan! ' 'Umar 
bertanya, "Kamu dengar dari beliau atau kamu mendengar perkataan itu dari orang lain?" 
Aku menjawab, 'Yaitu fitnah seseorang dalam keluarganya, harta, anak dan tetangganya. 
Dan fitnah itu akan terhapus oleh amalan shalat, puasa, sedekah, amar ma'ruf dan nahi 
munkar." 'Umar berkata, "Bukan itu yang aku mau. Tapi fitnah yang dahsyat seperti 
dahsyatnya air laut." Hudzaifah berkata, "Wahai Amirul Mukminin, sesungguhnya fitnah itu 
tidak akan membahayakan engkau! antara engkau dengannya terhalang oleh pintu yang 
tertutup." 'Umar bertanya; "Pintu yang rusak atau terbuka?" Hudzaifah menjawab, "Rusak." 
'Umar pun berkata, "Kalau begitu tidak akan bisa ditutup selamanya! ' Kami (perawi) 
bertanya, "Apakah 'Umar mengerti pintu yang dimaksud?" Hudzaifah menjawab, "Ya. 
Sebagaimana mengertinya dia bahwa setelah pagi adalah malam hari. Aku telah 
menceritakan kepadanya suatu hadits yang tidak ada kerancuannya." Namun kami takut 
untuk bertanya kepada Hudzaifah, lalu aku suruh Masruq untuk, lalu ia pun menanyakannya 
kepadanya. Hudzaifah lalu menjawab, "Pintu itu adalah Umar." 
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495. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah berkata, telah menceritakan kepada kami 
Yazid bin Zurai 1 dari Sulaiman At Taimi dari Abu 'Utsman An Nahdi dari Ibnu Mas'ud, bahwa 
ada seorang laki-laki mencium seorang wanita, ia lalu mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam dan mengabarkan kepada beliau. Maka turunlah firman Allah: '(Dan dirikanlah 
shalat pada kedua tepi siang (pagi dan petang) dan pada bahagian permulaan daripada 
malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan- 
perbuatan yang buruk).' (Qs. Huud: 114). Laki-laki itu lalu bertanya, "Wahai Rasulullah, 
apakah ini khusus buatku?" beliau menjawab: "Untuk semua umatku." 



Bab: Keutamaan shalat pada waktunya 
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496. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid Hisyam bin 'Abdul Malik berkata, telah 
menceritakan kepada kami Syu'bah berkata, telah mengabarkan kepadaku Al Walid bin Al 
'Aizar berkata, Aku mendengar Abu 'Amru Asy Syaibani berkata, "Pemilik rumah ini 
menceritakan kepada kami -seraya menunjuk rumah 'Abdullah - ia berkata, "Aku pernah 
bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, "Amal apakah yang paling dicintai oleh 
Allah?" Beliau menjawab: "Shalat pada waktunya." 'Abdullah bertanya lagi, "Kemudian apa 
kagi?" Beliau menjawab: "Kemudian berbakti kepada kedua orangtua." 'Abdullah bertanya 
lagi, "Kemudian apa kagi?" Beliau menjawab: "Jihad fi sabilillah." 'Abdullah berkata, "Beliau 
sampaikan semua itu, sekiranya aku minta tambah, niscaya beliau akan menambahkannya 
untukku." 


Bab: Shalat lima waktu sebagai kafarah (penebus kesalahan) 
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497. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Hamzah berkata, telah menceritakan 
kepadaku Ibnu Abu Hazim dan Ad Darawardi dari Yazid -yakni Ibnu 'abdullah bin Al Hadi- dari 
Muhammad bin Ibrahim dari Abu Salamah bin 'Abdurrahman dari Abu Hurairah, bahwa ia 
mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Bagaimana pendapat kalian 
seandainya ada sungai di depan pintu rumah salah seorang dari kalian, lalu dia mandi lima 
kali setiap hari? Apakah kalian menganggap masih akan ada kotoran (daki) yang tersisa 
padanya?" Para sahabat menjawab, "Tidak akan ada yang tersisa sedikitpun kotoran 
padanya." Lalu beliau bersabda: "Seperti itu pula dengan shalat lima waktu, dengannya Allah 
akan menghapus semua kesalahan." 


Bab: Menyia-nyiakan shalat dari waktunya 
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498. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il berkata, telah menceritakan kepada 
kami Mahdi dari Ghailan dari Anas berkata, "Aku tidak pernah mengenal sasuatupun di 
zaman Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam seperti apa yang terjadi sekarang." Dikatakan 
kepadanya, "Apakah yang kau maksud shalat?" Anas berkata, "Bukankah memang benar 
kalian telah melalaikannya?" 
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499. Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin Zurarah berkata, telah mengabarkan 
kepada kami 'Abdul Wahid bin Washil Abu 'Ubaidah Al Haddad dari 'Utsman bin Abu 
Rawwad saudara Al 'Aziz bin Abu Rawwad, ia berkata, aku mendengar Az Zuhri berkata, "Aku 
pernah menemui Anas bin Malik di Damaskus, sementara saat itu ia sedang menangis. Aku 
lalu bertanya, 'Apa yang membuatmu menangis? Anas lalu menjawab, "Aku tidak pernah 
mengenal sasuatupun di zaman Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam seperti apa yang aku 
temui sekarang selain masalah shalat. Shalat sekarang ini sudah dilalaikan." Bakar bin Khalaf 
berkata, telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Bakar Al Barsani telah 
mengabarkan kepada kami 'Utsman bin Abu Rawwad dengan hadits seperti ini." 


Bab: Orang yang sedang shalat adalah orang yang sedang munajat (berkomunikasi) 
kepada Allah 
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500. Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim berkata, telah menceritakan 
kepada kami Hisyam dari Qatadah dari Anas bin Malik berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Jika salah seorang dari kalian shalat bermunajat kepada Rabbnya, maka 
janganlah dia meludah ke sebelah kanannya, tetapi henklah ke sebelah kiri atau bawah kaki 
kirinya." Sa'id menyebutkan dari Qatadah, "Janganlah dia meludah ke arah depannya, tetapi 
ke sebelah kiri atau di bawah kedua kakinya." Syu'bah menyebutkan: "Janganlah ia meludah 
ke arah depan atau sebelah kanannya, tetapi hendaklah ke sebelah kiri atau di bawah kaki 
kirinya." Dan Humaid menyebutkan dari Anas dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: 
"Janganlah ia meludah ke arah kiblat atau sebelah kanannya, tetapi hendaklah ke sebelah 
kiri atau di bawah kakinya." 











501. Telah menceritakan kepada kami Hafsh bin 'Umar berkata, telah menceritakan kepada 
kami Yazid bin Ibrahim berkata, telah menceritakan kepada kami Qatadah dari Anas bin 
Malik dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Seimbanglah dalam sujud dan 
janganlah seseorang meletakkan tangannya seperti anjing. Dan jika meludah, maka jangan 
sekali-kali ia meludah ke arah depan atau ke sebelah kanannya. Karena dia sedang 
berhadapan dengan Rabbnya." 


Bab: Menunggu cuaca sejuk untuk mengerjakan shalat Zhuhur ketika matahari 
panas menyengat 
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502. Telah menceritakan kepada kami Ayyub bin Sulaiman bin Bilal berkata, telah 
menceritakan kepada kami Abu Bakar dari Sulaiman berkata, Shalih bin Kaisan telah 
menceritakan kepada kami Al A'raj 'Abdurrahman, dan selainnya dari Abu Hurairah dan Nafi' 
mantan budak 'Abdullah bin 'Umar, dari 'Abdullah bin 'Umar bahwa keduanya menceritakan 
kepadanya dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa beliau bersabda: "Jika udara 
sangat panas menyengat maka tundalah shalat, karena panas yang sangat menyengat itu 
berasal dari hembusan api neraka jahannam." 


Jla jlS *J>\ 


503. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar berkata, telah menceritakan 
kepada kami Ghundar berkata, telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Al Muhajir Abu 
Al Hasan bahwa ia mendengar Zaid bin Wahb dari Abu Dzar berkata, "Seorang mu'adzin Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam mengumandangkan adzan Zhuhur. Kemudian beliau bersabda: 
"Tundalah, tundalah." Atau beliau katakan: "Tunggulah, tunggulah." Beliau kemudian 
melanjutkan:: "Panas yang menyengat ini berasal dari hembusan api jahannam. Jika udara 
sangat panas menyengat maka tundalah shalat hingga kita melihat bayangan suatu benda." 





504. Telah menceritakan kepada kami 'AM bin 'Abdullah Al Mutsanna berkata, telah 
menceritakan kepada kami Sufyan berkata, kami telah menghafalnya dari Az Zuhri dari Sa'id 
bin Al Musayyab dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: 
"Apabila panas sangat menyengat maka tudalah shalat hingga panasnya mereda. Sebab 
panas yang sangat menyengat itu berasal dari hembusan api jahannam. Neraka jahannam 
mengadu kepada Rabbnya seraya berkata, 'Wahai Rabb, sebagian kami telah makan 
sebagian yang lain! ', maka Allah pun memberinya izin dengan dua tarikan nafas; sekali saat 
musim dingin dan sekali saat musim panas. Maka apa yang kalian rasakan berupa udara 
panas berasal darinya, begitu juga udara dingin yang kalian rasakan berasal darinya." 
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505. Telah menceritakan kepada kami 'Umar bin Hafsh bin Ghiyats berkata, telah 
menceritakan kepada kami Bapakku ia berkata, telah menceritakan kepada kami Al A'masy 
telah menceritakan kepada kami Abu Shalih dari Abu Sa'id berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Tundalah shalat Zhuhur (hingg panas mereda), karena panas 
yang sangat menyengat berasal dari hembusan jahannam." Hadits ini dikuatkan oleh Sufyan 
dan Yahya dan Abu 'Awanah dari Al A'masy. 


Bab: Menunggu cuaca sjuk untuk mengerjakan shalat Zhuhur dalam perjalanan 
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506. Telah menceritakan kepada kami Adam bin Abu lyas berkata, telah menceritakan 
kepada kami Syu'bah berkata, telah menceritakan kepada kami dari Muhajir Abu Al Hasan 
mantan budak bani Taimillah, ia berkata, aku mendengar Zaid bin Wahb dari Abu Dzar Al 



Ghifari berkata, "Kami pernah bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dalam suatu 
perjalanan, ketika ada mu'adzin yang hendak mengumandangkan adzan Zhuhur, Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tundalah." Sesaat kemudian mu'adzin itu kembali 
akan mengumandangkan adzan. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pun kembali 
bersabda: "Tundalah hingga kita melihat bayang-bayang bukit." Kemudian Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya panas yang sangat menyengat itu berasal dari 
hembusan api jahannam. Maka apabila udara sangat panas menyengat tundalah shalat 
(hingga panas) mereda." Ibnu 'Abbas berkata, "Maksud dari firman Allah: tataqayya'u (Qs. 
An Nahl: 48) adalah condong." 

Bab: Waktu shalat Zhuhur adalah setelah matahari condong (ke barat) 




507. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Syu'aib dari Az Zuhri berkata, telah mengabarkan kepadaku Anas bin Malik, ketika 
matahari panas terik Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam keluar rumah melaksanakan 
shalat Zhuhur, kemudian beliau naik ke atas mimbar dan menyebutkan tentang hari kiamat. 
Beliau sebutkan bahwa pada saat itu terdapat perkara yang besar, kemudian beliau katakan: 
"Siapa ingin bertanya maka bertanyalah. Dan tidaklah kalian bertanya kepadaku tentang 
sesuatu kecuali aku akan kabarkan kepada kalian selama aku masih berada di tempaku ini." 
Tiba-tiba para sahabat menangis, dan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam terus mengulangi: 
"Bertanyalah kepadaku." Maka berdirilah 'Abdullah bin Khudzafah As Sahmi seraya berkata, 
"Siapakah ayahku?" Beliau menjawab: "Ayahmu Hudzafah." Kemudian Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam meminta lagi: "Bertanyalah kepadaku." Maka bangkitlah 'Umar dari posisi 
duduk berlututnya lantas berkata, "Kami ridla Allah sebagai Rabb, Islam sebagai agama dan 
Muhammad sebagai Nabi." Lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam terdiam sejenak kemudian 
bersabda: "Barusan diperlihatkan kepadaku surga dan neraka dari balik dinding ini, aku tidak 
lihat kebaikan sebagaimana keburukan." 
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508. Telah menceritakan kepada kami Hafsh bin 'Umar berkata, telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah telah menceritakan kepada kami Abu Al Minhal dari Abu Barzah, bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan shalat shubuh, dan salah seorang dari kami dapat 
mengetahui siapa orang yang ada di sisinya. Dalam shalat tersebut beliau membaca antara 
enam puluh hingga seratus ayat. Dan beliau shalat Zhuhur saat matahari sudah condong, 
shalat 'Ashar saat salah seorang dari kami pergi ke ujung kota dan matahari masih terasa 
panas sinarnya. Dan aku lupa apa yang dibaca beliau saat shalat Maghrib. Dan beliau sering 
mengakhirkan pelaksanaan shalat 'Isya hingga sepertiga malam lalu melaksanakannya 
sampai pertengahan malam." Mu'adz berkata, Syu'bah berkata; "Aku pernah berjumpa 
denganya pada suatu hari, berkata, 'Atau sepertiga malam'." 
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509. Telah menceritakan kepada kami Muhammad -yakni Ibnu Muqatil-berkata, telah 
mengabarkan kepada kami 'Abdullah berkata, telah mengabarkan kepada kami Khalid bin 
'Abdurrahman telah menceritakan kepadaku Ghalib Al Qaththan dari Bakar bin 'Abdullah Al 
Muzani dari Anas bin Malik ia berkata, "Jika kami shalat di belakang Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam pada shalat Zhuhur saat udara panas, kami sujud beralaskan pakaian kami 
untuk menghindari panasnya pasir." 


Bab: Mengakhirkan pelaksanaan shalat Zhuhur sampai (menjelang) waktu 'Ashar 
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510. Telah menceritakan kepada kami Abu AN Nu'man berkata, telah menceritakan kepada 
kami Hammad -yaitu Ibnu Zaid- dari 'Amru bin Dinar dari Jabir bin Zaid dari Ibnu 'Abbas, 
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah melaksanakan shalat di Madinah sebanyak 
tujuh dan delapan, yaitu shalat Zhuhur, 'Ashar, Maghrib dan 'Isya'." Ayyub berkata, 
"Barangkali hal itu ketika pada malam itu hujan." Ibnu Abbas berkata, "Bisa jadi." 



Bab: Waktu shalat 'Ashar 
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511. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Al Mundzir berkata, telah menceritakan 
kepada kami Anas bin 'lyadl dari Hisyam dari Bapaknya bahwa 'Aisyah berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan shalat 'Ashar sedangkan matahari belum berlalu 
dari kamarnya (rumah 'Aisyah)." Abu Umamah menyebutkan dari Hisyam, "Dari dalam 
kamarnya (posisi cahayanya)." 
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512. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah berkata, telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari Ibnu Syihab dari 'Urwah dari 'Aisyah, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
shalat 'Ashar sementara matahari yang ada dikamarnya belum menampakkan bayang- 
bayang." 


513. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim berkata, telah mengabarkan kepada kami 
Ibnu 'Uyainah dari Az Zuhri dari 'Urwah dari 'Aisyah berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam melaksanakan shalat 'Ashar sementara matahari muncul dari dalam kamarku dan 
belum nampak bayang-bayang." Malik dan Yahya bin Sa'id dan Syu'aib dan Ibnu Abu Hafsh 
menyebutkan, "Sementara matahari belum lagi nampak bayangannya." 

*v ^ / ^ 
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514. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Muqatil berkata, telah mengabarkan 
kepada kami 'Abdullah berkata, telah mengabarkan kepada kami 'Auf dari Sayyar bin 
Salamah berkata, "Aku dan bapakku datang menemui Abu Barzah Al Aslami. Lalu bapakku 
berkata kepadanya, "Bagaimana Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan shalat 
yang diwajibkan?" Abu Barzah menjawab, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan 
shalat Zhuhur, yang kalian sebut sebagai waktu utama, saat matahari telah tergelincir, shalat 
'Ashar ketika salah seorang dari kami kembali dengan kendaraannya di ujung Kota 
sementara matahari masih terasa panas sinarnya. Dan aku lupa apa yang dibaca beliau saat 
shalat Maghrib. Beliau lebih suka mengakhirkan shalat'Isya yang kalian sebut dengan shalat 
'atmah, dan beliau tidak suka tidur sebelum shalat Isya dan berbincang-bincang sesudahnya. 
Dan beliau melaksanakan shalat Shubuh ketika seseorang dapat mengetahui siapa yang ada 
di sebelahnya, beliau membaca enam hingga seratus ayat." 




515. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Ishaq bin 
'Abdullah bin Abu Thalhah dari Anas bin Malik berkata, "Kami pernah shalat 'Ashar kemudian 
orang-orang keluar menuju Bani 'Amru bin 'Auf, dan kami dapati mereka sedang 
melaksanakan shalat 'Ashar." 
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516. Telah menceritakan kepada kami Ibnu Muqatil berkata, telah mengabarkan kepada 
kami 'Abdullah berkata, telah mengabarkan kepada kami Abu Bakar bin Utsman bin Sahl bin 
Hunaif berkata, "Aku mendengar Abu Umamah bin Sahl berkata, "Kami pernah shalat Zhuhur 
bersama 'Umar bin 'Abdul 'Aziz. Setelah selesai kami keluar mendatangi Anas bin Malik, dan 
saat itu kami dapati mereka sedang melaksanakan shalat 'Ashar. Maka aku pun bertanya, 
"Wahai paman, shalat apakah yang kamu kerjakan ini?" Dia menjawab, "Shalat 'Ashar. Saat 
seperti inilah shalat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam yang pernah kami lakukan 
bersamanya." 





517. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Syu'aib dari Az Zuhrii berkata, telah menceritakan kepadaku Anas bin Malik berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah melaksanakan shalat 'Ashar saat matahari 
masih meninggi. Dan jika ada seseorang pergi menemui keluarganya kemudian kembali, 
maka ia akan mendapati matahari masih tinggi. Sedangkan sebagian desa jaraknya dengan 
Madinah ada yang berjarak sampai empat mil atau sekitar itu." 
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518. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Ibnu Syihab dari Anas bin Malik berkata, "Kami pernah melakanakan 
shalat 'Ashar, dan jika salah seorang dari kami pergi ke Quba mendatangi mereka 
(penduduk), maka matahari masih tinggi." 


Bab: Dosa orang yang kehilangan shalat 'Ashar 




519. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Nafi' dari 'Abdullah bin 'Umar, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Orang yang kehilangan shalat 'Ashar (dengan berjama'ah) seperti orang 
yang kehilangan keluarga dan hartanya." Saat menafsirkan ayat: '(Dia sekali-kali tidak akan 
mengurangi)' (Qs. Muhammad: 35) Abu Abdullah berkata, "Bila kamu membunuh seseorang 
atau kamu mengambil hartanya." 

Bab: Orang yang meninggalkan shalat 'Ashar 





520. Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim berkata, telah menceritakan 
kepada kami Hisyam berkata, telah menceritakan kepada kami Yahya bin Abu Katsir dari Abu 
Qilabah dari Al Malih berkata, "Kami pernah bersama Buraidah pada suatu peperangan saat 
cuaca mendung, lalu ia berkata, "Segeralah laksanakan shalat 'Ashar! Karena Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam pernah bersabda: "Barangsiapa meninggalkan shalat 'Ashar sungguh 
hapuslah amalnya." 

Bab: Keutamaan shalat 'Ashar 
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521. Telah menceritakan kepada kami Al Humaidi berkata, telah menceritakan kepada kami 
Marwan bin Mu'awiyah berkata, telah menceritakan kepada kami Isma'il dari Qais dari Jarir 
bin 'Abdullah berkata, "Pada suatu malam kami pernah bersama Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau lalu melihat ke arah bulan purnama. Kemudian beliau bersabda: 
"Sesungguhnya kalian akan melihat Rabb kalian sebagaimana kalian melihat bulan purnama 
ini. Dan kalian tidak akan saling berdesakan dalam melihat-Nya. Maka jika kalian mampu 
untuk tidak terlewatkan untuk melaksanakan shalat sebelum terbit matahri dan sebelum 
terbenamnya, maka lakukanlah." Beliau kemudian membaca ayat: '(Dan bertasbihlah sambil 
memuji Rabbmu sebelum terbit matahari dan sebelum terbenamnya)' (Qs. Qaaf: 39). Isma'il 
menyebutkan, "Kerjakanlah dan sekali-kali jangan sampai kalian terlewatkan." 





522. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah telah menceritakan 
kepada kami Malik dari Abu Az Zinad dari Al A'raj dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Para Malaikat malam dan Malaikat siang silih berganti 
mendatangi kalian. Dan mereka berkumpul saat shalat Fajar (Subuh) dan 'Ashar. Kemudian 
Malaikat yang menjaga kalian naik ke atas hingga Allah Ta'ala bertanya kepada mereka, dan 
Allah lebih mengetahui keadaan mereka (para hamba-Nya), 'Dalam keadaan bagaimana 
kalian tinggalkan hamba-hambaKu? ' Para Malaikat menjawab, 'Kami tinggalkan mereka 
dalam keadaan sedang mendirikan shalat. Begitu juga saat kami mendatangi mereka, 
mereka sedang mendirikan shalat'." 



Bab: Orang yang mendapatkan satu rakaat shalat 'Ashar sebelum masuk waktu 
Maghrib 
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523. Telah menceritakan kepada kami Abu An Nu'aim berkata, telah menceritakan kepada 
kami Syaiban dari Yahya bin Abu Katsir dari Abu Salamah dari Abu Hurairah ia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika seeorang dari kalian mendapatkan 
sujud shalat 'Ashar sebelum terbenam matahari maka sempurnakanlah, dan jika 
mendapatkan sujud shalat Subuh sebelum terbit matahari maka sempurnakanlah." 
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524. Telah menceritakan kepada kami 'Abdul 'Aziz bin 'Abdullah Al Uwaisi berkata, telah 
menceritakan kepadaku Ibrahim bin Sa'ad dari Ibnu Syihab dari Salim bin 'Abdullah dari 
Bapaknya ia mengabarkan kepadanya, bahwa dia pernah mendengar Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya keberadaan kalian dibandingakan ummat-ummat 
sebelum kalian seperti masa antara shalat 'Ashar dan terbenamnya matahari. Ahlu Taurat 
diberikan Kitab Taurat, kemudian mereka mengamalkannya hingga apabila sampai 
pertengahan siang hari mereka menjadi lemah (tidak kuat sehingga melalaikannya). Maka 
mereka diberi pahala satu qirath satu qirath. Kemudian Ahlu Injil diberikan Kitab Injil, lalu 
mereka mengamalkannya hingga waktu shalat 'Ashar, dan mereka pun melemah. Maka 
merekapun diberi pahala satu qirath satu qirath. Sedangkan kita diberikan Al Qur'an, lalu kita 
mengamalkannya hingga matahari terbenam, maka kita diberi pahala dua qirath dua qirath. 
kedua Ahlul Kitab tersebut berkata, 'Wahai Rabb kami, bagaimana Engkau memberikan 
mereka dua qirath dua qirath dan Engkau beri kami satu qirath satu qirath. Padahal kami 
lebih banyak beramal! ' Beliau melanjutkan kisahnya: "Maka Allah 'azza wajalla bertanya: 
'Apakah Aku menzhalimi sesuatu dari bagian pahala kalian? ' Mereka menjawab, 'Tidak'. 



Maka Allah 'azza wajalla berfirman: 'Itulah karunia-Ku yang Aku berikan kepada siapa yang 
Aku kehendaki'." 
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525. Telah menceritakan kepada kami Abu Kuraib berkata, telah menceritakan kepada kami 
Abu Usamah dari Buraid dari Abu Burdah dari Abu Musa dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau bersabda: "Perumpaman Kaum Muslimin, Yahudi dan Nashara seperti 
seseorang yang memperkerjakan suatu Kaum, mereka harus bekerja untuknya hingga malam 
hari, sementara mereka hanya beramal hingga sianghari. Mereka berkata, 'Kami tidak patut 
menerima upah darimu. Akhirnya orang itu memperkerjakan Kaum yang lain dan berkata, 
'Sempurnakanlah sisa hari yang ada, nanti kalian mendapatkan bagian upah sesuai 
persyaratanku. 1 Maka mereka mengerjakan pekerjaan hingga hanya sampai waktu 'Ashar, 
mereka lalu berkata, 'Kami kembalikan pekerjaan kepadamu.' Lalu orang itu 
memperkerjakan Kaum yang lain lagi. Maka Kaum tersebut bekerja menuntaskan sisa hari 
sampai matahari terbenam. Jadilah Kaum ini menyempurnakan pahala dua Kaum 
sebelumnya." 


Bab: Waktu shalat Maghrib 




526. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Mihran berkata, telah menceritakan 
kepada kami Al Walid berkata, telah menceritakan kepada kami Al Awza'i berkata, telah 
menceritakan kepada kami Abu An Najasyi Shuhaib mantan budak Rati' bin Khadij, ia 
berkata, "Aku pernah mendengar Rati' bin Khadij berkata, "Kami pernah shalat Maghrib 
bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, ketika salah seorang dari kami berlalu pergi, maka 
ia masih dapat melihat tempat sandal kami." 
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527. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar berkata, telah menceritakan 
kepada kami Muhammad bin Ja'far berkata, telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari 
Sa'ad bin Ibrahim dari Muhammad bin 'Amru bin Al Hasan bin 'AM berkata, "Al Hajjaj pernah 
menunda pelaksanaan shalat, maka kami bertanya kepada Jabir bin 'Abdullah. Maka dia 
menjawab, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan shalat Zhuhur ketika matahari 
telah condong, shalat 'Ashar saat matahari masih terasa panas sinarnya, shalat Maghrib 
ketika matahari telah terbenam, dan shalat 'Isya terkadang beliau mengikuti kedaan 
jama'ah; jika beliau lihat sudah berkumpul maka beliau segerakan, dan jika mereka belum 
berkumpul maka beliau akhirkan. Sementara untuk shalat Subuh, mereka atau beliau 
melaksanakannya saat pagi masih gelap." 


CL>j\ 


528. Telah menceritakan kepada kami Al Makki bin Ibrahim berkata, telah menceritakan 
kepada kami Yazid bin Abu 'Ubaid dari Salamah berkata, "Kami pernah shalat Maghrib 
bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ketika matahari sudah tenggelam tidak terlihat." 









529. Telah menceritakan kepada kami Adam berkata, telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah berkata, 'Amru bin Dinar berkata, Aku pernah mendengar Jabir bin Zaid dari 
'Abdullah bin 'Abbas berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah melaksanakan shalat 
tujuh rakaat dengan jama' dan delapan rakaat dengan jama'." 


Bab: Tidak disukainya menyebut Maghrib sebagai 'Isya 











530. Telah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar -yaitu 'Abdullah bin 'Amru- berkata, telah 
menceritakan kepada kami 'Abdul Warits dari Al Husain berkata, telah menceritakan kepada 
kami 'Abdullah bin Buraidah berkata, telah menceritakan kepadaku 'Abdullah bin Mughaffal 
Al Muzani, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah kalian dikalahkan 
oleh orang Badui dalam menamakan (melaksanakan) shalat Maghrib kalian." 'Abdullah bin 



Mughaffal Al Muzani berkata, "Orang Badui menyebut Maghrib dengan 'Isya (kerena mereka 
menunda pelaksanaan Maghrib hingga masuk waktu 'Isya)." 

Bab: Masalah shalat 'Isya dan waktu 'atmah (sepertiga malam pertama) dan 
mereka yang berpendapat bahwa waktu shalat 'Isya panjang 




531. Telah menceritakan kepada kami 'Abdan berkata, telah mengabarkan kepada kami 
'Abdullah berkata, telah mengabarkan kepada kami Yunus dari Az Zuhri, Salim berkata, 
'Abdullah mengabarkan kepadaku, ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah 
memimpin kami melaksanakan shalat 'Isya pada waktu yang orang-orang menyebutnya 
dengan sebutan 'Atamah. Selesai shalat beliau berpaling dan menghadap ke arah kami 
seraya bertanya: "Tidakkah kalian melihat malam kalian ini? Ketahuilah, sesungguhnya pada 
setiap seratus tahun tidak ada seorang pun yang hidup di atas bumi akan tersisa." 


Bab: Waktu shalat 'Isya' jika manusia sudah berkumpul atau belum datang. 
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532. Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim berkata, telah menceritakan 
kepada kami Syu'bah dari Sa'd bin Ibrahim dari Muhammad bin 'Amru -yaitu Ibnu Al Hasan 
bin 'Ali- ia berkata, "Kami pernah bertanya kepada Jabir bin 'Abdullah tentang shalatnya Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam. la lalu menjawab, "Beliau melaksanakan shalat Zhuhur jika 
matahari sudah condong, shalat 'Ashar saat matahari masih terasa panasnya (masih terang), 
shalat Maghrib ketika matahari sudah tenggelam, sedangkan shalat 'Isya; jika orang-orang 
sudah berkumpul maka beliau segerakan, dan jika belum maka beliau akhirkan. Dan waktu 
untuk shalat Subuh saat pagi masih gelap." 


Bab: Keutamaan shalay 'Isya' 
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533. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair berkata, telah menceritakan kepada 
kami Al Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab dari 'Urwah bahwa 'Aisyah mengabarkan 
kepadanya, ia katakan, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah melaksanakan shalat 
'Isya ketika malam telah masuk sepertiga akhir malam ('Atamah), dan itu terjadi ketika Islam 
belum luas tersebar. Beliau tidak juga keluar hingga 'Umar berkata, 'Para wanita dan anak- 
anak sudah tidur! ' Maka beliau pun keluar dan bersabda kepada orang-orang yang ada di 
Masjid: "Tidak ada seorangpun dari penduduk bumi yang menunggu shalat ini selain kalian." 
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534. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al 'Ala berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Abu Umamah dari Buraid dari Abu Burdah dari Abu Musa ia berkata, "Aku dan 
sahabat-sahabatku yang pernah ikut dalam perahu singgah pada tanah lapang yang memiliki 
aliran air, sedangkan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berada di Madinah. Di antara mereka 
ada beberapa orang yang saling bergantian mengikuti Nabi shallallahu 'alaihi wasallam shalat 
'Isya di setiap malamnya. Hingga pada suatu malam, aku dan para sahabatku menjumpai 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam yang saat itu sedang sibuk dengan urusannya, sehingga 
beliau mengakhirkan pelaksanaan shalatr 'Isya hingga pada pertengahan malam. Maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam keluar untuk menunaikan shalat bersama mereka. Selesai shalat 
beliau bersabda kepada orang-orang yang hadir: "Tetaplah kalian di tempat kalian, dan 
bergemberilah. Sesungguhnya termasuk dari nikmat Allah kepada kalian adalah didapatinya 
seorang pun saat ini yang melaksanakan shalat (Isya) selain kalian." Atau Beliau bersabda: 
"Tidak ada yang melaksanakan shalat pada waktu seperti ini kecuali kalian." Namun ia 
terlupa mana dari dua kalimat ini yang dikatakan beliau. Abu Burdah berkata, Abu Musa, 
"Maka kami kembali dengan gembira dengan apa yang kami dengar dari Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam." 


Bab: Tidak disukainya tidur sebelum shalat 'Isya' 
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535. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Salam berkata, telah mengabarkan 
kepada kami 'Abdul Wahhab Ats Tsaqafi berkata, telah menceritakan kepada kami Khalid Al 
Hadza 1 dari Abu Al Minhal dari Abu Barzah, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
tidak suka tidur sebelum shalat 'Isya dan berbincang-bincang setelahnya." 

Bab: Tidur sebelum shalat 'Isya' bagi orang yakin tidak akan ketiduran 
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536. Telah menceritakan kepada kami Ayyub bin Sulaiman -yaitu Ibnu Bilal- ia berkata, telah 
menceritakan kepadaku Abu Bakar dari Sulaiman -yaitu Ibnu Bilal- berkata, telah 
menceritakan kepada kami Shalih bin Kaisan telah mengabarkan kepadaku Ibnu Syihab dari 
'Urwahl bahwa 'Aisyah berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah 
mengakhirkan shalat 'Isya hingga sepertiga malam yang akhir. Lalu 'Umar pun berseru 
kepada beliau, "(Laksanakanlah) shalat, sebab para wanita dan anak-anak telah terlelap 
tidur." Maka keluarlah beliau seraya berkata: "Tidak ada seorangpun dari penduduk bumi 
yang menunggu shalat Isya ini selain kalian." Beliau tidaklah melaksanakan shalat seperti ini 
kecuali di Madinah. Dan mereka melaksnakan shalat antara hilangnya syafaq (cahaya 
kemerahan di langit) hingga sepertiga awal dari malam." 
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537. Telah menceritakan kepada kami Mahmud -yaitu Ibnu Ghailan- berkata, telah 
mengabarkan kepada kami Abdurrazaq berkata, telah mengabarkan kepadaku Ibnu Juraij 
berkata, telah mengabarkan kepadaku Nafi' berkata, telah menceritakan kepada kami 
'Abdullah bin 'Umar, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah suatu malam 
disibukkan dengan urusan sehingga mengakhirkan shalat 'Isya. Dan karenanya kami tertidur 
di dalam masjid. Lalu kami terbangun, lalu tertidur, lalu terbangun lagi hingga akhirnya 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam keluar menemui kami seraya bersabda: "Tidak ada 
seorangpun dari penduduk bumi yang menunggu shalat seperti ini selain kalian." Dan Ibnu 
'Umar tidak mempermasalahkan apakah Beliau memajukannya atau mengakhirkan. 
Pelaksanakaannya. Dan Ibnu Umar tidur dahulu sebelum shalat Isya. Ibnu Juraij berkata, 
"Aku bertanya kepada 'Atha', lalu dia berkata, "Aku mendengar Ibnu 'Abbas berkata, "Pernah 
suatu malam Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengakhirkan shalat 'Isya hingga banyak 
orang tertidur, kemudian mereka terbangun, lalu tertidur lagi, kemudian terbangun lagi." 
'Umar bin Al Khaththab lalu berdiri dan berkata, "Shalat." 'Atha' berkata, Ibnu 'Abbas, "Maka 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam kemudian keluar dengan meletakkan tangan pada kepala, 
seakan aku melihat rambut beliau basah meneteskan air. Beliau kemudiaan bersabda: 

"Seandainya tidak memberatkan ummatku, niscaya aku akan perintahkan mereka 

melaksanakan shalat 'Isya seperti waktu sekarang ini." Aku (Ibnu Juraij) kemudian 
menanyakan kepada 'Atha untuk memastikan kenapa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
meletakkan tangannya di kepalanya seabgaimana yang diberitakan oleh Ibnu 'Abbas. Maka 
'Atha merenggangkan sedikit jari-jarinya kemudian meletakkan ujung jarinya di atas sisi 
kepala, kemudian ia menekannya sambil menggerakkan ke sekeliling kepala hingga ibu 
jarinya menyentuh ujung telinga yang dimulai dari pelipis hingga pangkal jenggot. Dia 
melakukannya tidak pelan juga tidak cepat, kecuali sedang seperti itu. Lalu Beliau bersabda: 
"Seandainya tidak memberatkan ummatku, niscaya aku akan perintahkan mereka 

melaksanakan shalat seperti waktu sekarang ini." 


Bab: Waktu shalat 'Isya sampai pertengahan malam 







538. Telah menceritakan kepada kami 'Abdurrahim Al Muharibi berkata, telah menceritakan 
kepada kami Zaidah dari Humaid Ath Thawil dari Anas bin Malik berkata, "Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam pernah mengakhirkan shalat 'Isya hingga pertengahan malam, setelah 
melaksanakan shalat beliau bersabda: "Manusia semuanya sudah selesai shalat lalu mereka 



tidur. Dan kalian akan senantiasa dalam hitungan shalat selama kalian menunggu 
pelaksanaannya." Ibnu Abu Maryam menambahkan; telah mengabarkan kepada kami Yahya 
bin Ayyub telah menceritakan kepadaku Humaid dia mendengar Anas bin Malik berkata, 
"Pada malam itu aku seolah melihat cahaya cincin Beliau." 

Bab: Keutamaan shalat Fajar (Shubuh) 




539. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Yahya dari Isma'il telah menceritakan kepada kami Qais, Jarir bin 'Abdullah berkata 
kepadaku, "Kami sedang bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam saat beliau melihat 
rembulan di malam purnama. Kemudian beliau bersabda: "Sesungguhnya kalian akan 
melihat Rabb kalian sebagaimana kalian melihat bulan purnama ini. Dan kalian tidak akan 
saling berdesakan dalam melihatnya. Maka jika kalian mampu untuk tidak terlewatkan 
melaksanakan shalat sebelum terbit matahari dan sebelum terbenamnya, maka lakukanlah, 
" Kemudian beliau membaca: '(Maka bertasbihlah sambil memuji Rabbmu sebelum terbit 
matahari dan sebelum terbenamnya)' (Qs. Qaaf: 38). 
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540. Telah menceritakan kepada kami Hudbah bin Khalid berkata, telah menceritakan 
kepada kami Hammam telah menceritakan kepadaku Abu Jamrah dari Abu Bakar bin Abu 
Musa dari Bapaknya, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa 
mengerjakan shalat pada dua waktu dingin, maka dia akan masuk surga." Ibnu Raja' berkata; 
telah menceritakan kepada kami Hammam dari Abu Jamrah bahwa Abu Bakar bin 'Abdullah 
bin Qais telah mengabarkan kepadanya seperti ini." Dan telah menceritakan kepada kami 
Ishaq telah menceritakan kepada kami Habban telah menceritakan kepada kami Hammam 
telah menceritakan kepada kami Abu Jamrah dari Abu Bakar bin 'Abdullah dari Bapaknya 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam seperti ini." 



Bab: Waktu shalat Shubuh 
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541. Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin 'Ashim berkata, telah menceritakan kepada 
kami Hammam dari Qatadah dari Anas bin Malik bahwa Zaid bin Tsabit telah menceritakan 
kepadanya, bahwa mereka pernah sahur bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
kemudian mereka berdiri untuk melaksanakan shalat." Aku bertanya, "Berapa jarak antara 
sahur dengan shalat subuh?" Dia menjawab, "Antara lima puluh hingga enam puluh ayat." 




542. Telah menceritakan kepada kami Hasan bin Shabbah telah mendengar Rauh bin 
'Ubadah telah menceritakan kepada kami Sa'id dari Qatadah dari Anas bin Malik, bahwa 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan Zaid bin Tsabit makan sahur bersama. Setelah 
keduanya selesai makan sahur, beliau lalu bangkit melaksanakan shalat." Kami bertanya 
kepada Anas, "Berapa rentang waktu antara selesainya makan sahur hingga keduanya 
melaksanakan shalat?" Anas bin Malik menjawab, "Kira-kira waktu seseorang membaca lima 
puluh ayat." 




543. . Telah menceritakan kepada kami Isma'il bin Abu Uwais dari Saudaranya dari Sulaiman 
dari Abu Hazm bahwa dia mendengar Sahl bin Sa'd berkata, "Suatu kali aku pernah makan 
sahur bersama keluargaku, kemudian aku bersegera agar dapat melaksanakan shalat Subuh 
bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam." 
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544. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Al Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syuhab berkata, telah mengabarkan kepadaku 'Urwah bin 
Az Zubair bahwa 'Aisyah mengabarkan kepadanya, ia mengatakan, "Kami, wanita-wanita 
Mukminat, pernah ikut shalat fajar bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dengan 
menutup wajahnya dengan kerudung, kemudian kembali ke rumah mereka masing-masing 
setelah selesai shalat tanpa diketahui oleh seorangpun karena hari masih gelap." 

Bab: Orang yang mendapatkan satu raka'at shalat Shubuh pada waktunya 







545. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Zaid bin Aslam 
dari 'Atha bin Yasar, dan dari Busr bin Sa'id, dan dari Al A'raj mereka semua menceritakan 
dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa 
mendapatkan satu rakaat dari shalat subuh sebelum terbit matahari berarti dia 
mendapatkan subuh. Dan siapa yang mendapatkan satu rakaat dari shalat 'Ashar sebelum 
terbenam matahari berarti dia telah mendapatkan 'Ashar." 


Bab: Orang yang mendapatkan satu raka'at dari shalat. 




546. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Ibnu Syihab dari Abu Salamah bin 'Abdurrahman dari Abu Hurairah, 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa mendapatkan satu 
rakaat dari shalat berarti dia telah mendapatkan shalat." 


Bab: Shalat setelah Shubuh sampai matahari telah meninggi 
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547. Telah menceritakan kepada kami Hafsh bin 'Umar berkata, telah menceritakan kepada 
kami Hisyam dari Qatadah dari Abu Al Aliyah dari Ibnu 'Abbas berkata, "Orang-orang yang 



diridlai mempersaksikan kepadaku dan di antara mereka yang paling aku ridlai adalah 'Umar, 
(mereka semua mengatakan) bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melarang shalat 
setelah Shubuh hingga matahari terbit, dan setelah 'Ashar sampai matahari terbenam." 
Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami Yahya 
dari Syu'bah dari Qatadah aku mendengar Abu Al Aliyah dari Ibnu 'Abbas berkata, "Orang- 
orang (para sahabat) menceritakan hadits ini kepadaku." 
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548. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Yahya bin Sa'id dari Hisyam berkata, telah mengabarkan kepadaku Bapakku berkata, telah 
mengabarkan kepadaku Ibnu 'Umar berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Janganlah kalian sengaja melaksanakan shalat ketika matahari sedang terbit dan 
juga ketika terbenamnya." Dan telah menceritakan kepadaku Ibnu 'Umar berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika matahari sedang terbit maka 
tundalah shalat hingga telah meninggi, dan jika matahari sedang terbenam maka tundalah 
shalat hingga menghilang." Hadits ini juga kuatkan oleh 'Abdah. 



. 9 * * 
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549. Telah menceritakan kepada kami 'Ubaid bin Isma'il dari Abu Usamah dari 'Ubaidullah 
dari Khubaib bin 'Abdurrahman dari Hafsh bin 'Ashim dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam melarang dari dua macam jual beli, dua cara berpakaian dan dua 
shalat. Beliau melarang shalat setelah Shubuh sampai terbit matahari dan setelah 'Ashar 
sampai matahari terbenam. Melarang dari pakaian shama' dan duduk ihtiba' dengan satu 
kain sehingga menghadapkan kemaluannya ke langit. Dan beliau juga melarang dari jual beli 
Al Munabadzah dan Al Mulasamah." 


Bab: Hendaklah jangan shalat sebelum matahari terbenam 





550. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Naff dari Ibnu 'Umar, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Janganlah salah seorang dari kalian sengaja shalat ketika matahari sedang terbit 
dan atau ketika saat terbenam." 




551. Telah menceritakan kepada kami 'Abdul 'Aziz bin 'Abdullah berkata, telah menceritakan 
kepada kami Ibrahim bin Sa'd dari Shalih dari Ibnu Syihab berkata, telah mengabarkan 
kepadaku 'Atha bin Yazid Al Junda'i bahwa dia mendengar Abu Sa'id Al Khudri berkata, "Aku 
mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak ada shalat setelah 
Shubuh hingga matahari meninggi dan tidak ada shalat setelah 'Ashar hingga matahari 
menghilang." 
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552. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Aban berkata, telah menceritakan 
kepada kami Ghundar berkata, telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Abu At Tiyah 
berkata, aku mendengar Humran bin Aban menceritakan dari Mu'awiyyah berkata, 
"Sungguh kalian telah mengerjakan suatu shalat (yang dilarang). Kami telah mendampingi 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, dan kami tidak pernah melihat beliau 
melaksanakannya. Beliau telah melarang keduanya, yaitu dua rakaat setelah shalat 'Ashar." 



553. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Salam berkata, telah menceritakan 
kepada kami 'Abdah dari 'Ubaidullah dari Khubaib dari Hafsh bin 'Ashim dari Abu Hurairah 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang dari dua macam shalat; dua rakaat 
setelah Shubuh hingga terbit matahari dan dua rakaat setelah 'Ashar hingga matahari 
terbenam." 



Bab: Pendapat yang tidak memakruhkan shalat kecuali setelah 'Ashar dan Shubuh 
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554. Telah menceritakan kepada kami Abu An Nu'man telah menceritakan kepada kami 
Hammad bin Zaid dari Ayyub dari Nafi 1 dari Ibnu 'Umar berkata, "Aku melaksanakan shalat 
sebagaimana aku melihat para sahabatku melaksanakannya. Aku tidak melarang seorangpun 
untuk melaksanakan shalat baik di malam hari maupun di siang hari, kecuali bila kalian 
sengaja mengerjakannya saat matahari sedang terbit atau ketika sedang terbenamnya." 


Bab: Mengerjakan shalat yang tertinggal atau lainnya setelah 'Ashar 
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555. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim berkata, telah menceritakan kepada kami 
'Abdul Wahid bin Aiman berkata, telah menceritakan kepadaku Bapakku bahwa dia 
mendengar 'Aisyah berkata, "Demi Dzat yang telah mewafatkan beliau, beliau tidak pernah 
meninggalkan keduanya hingga beliau berjuma Allah, dan tidaklah beliau bertemu Allah 
hingga terasa berat mengerjakan shalat (tua). Beliau sering mengerjakan shalat dengan 
duduk, yakni dua rakaat setelah 'Ashar. Namun Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tidak 
mengerjakannya di masjid karena khawatir akan memberatkan ummatnya, sebab beliau 
lebih suka meringankan mereka." 


i , ' c 

Ja3(_£.X4X- 1^0 


556. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Yahya berkata, telah menceritakan kepada kami Hisyam berkata, telah mengabarkan 
kepadaku Bapakku - Aisyah berkata; yaitu anak saudara perempuanku-, "Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam tidak pernah meninggalkan dua rakaat setelah shalat 'Ashar." 






557. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il berkata, telah menceritakan kepada 
kami 'Abdul Wahid berkata, telah menceritakan kepada kami Asy Syaibani berkata, telah 
menceritakan kepada kami 'Abdurrahman bin Al Aswad dari Bapaknya dari 'Aisyah berkata, 
"Dua rakaat yang tidak pernah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tinggalkan baik secara 
sembunyi-sembunyi maupun terang-terangan adalah dua rakaat sebelum Shubuh dan dua 
rakaat setelah 'Ashar." 


j^A\ j^\ ^ UdililLU 


558. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Ar'arah berkata, telah menceritakan 
kepada kami Syu'bah dari Abu Ishaq berkata, Aku melihat Al Aswad dan Masruq bersaksi 
atas 'Aisyah ia berkata, "Tidaklah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mendatangiku dalam 
suatu hari setelah 'Ashar kecuali beliau shalat dua rakaat." 


Bab: Menyegerakan shalat saat cuaca mendung 
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559. Telah menceritakan kepada kami Mu'adz bin Fadlalah berkata, telah menceritakan 
kepada kami Hisyam dari Yahya -yaitu Ibnu Abu Katsir- dari Abu Qilabah bahwa Abu Al Malih 
menceritakan kepadanya, ia berkata, "Kami pernah bersama Buraidah pada suatu hari yang 
mendung, ia lalu berkata, "Segeralah laksanakan shalat, karena Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah bersabda: "Barangsiapa meninggalkan shalat 'Ashar, sungguh telah 
hapuslah amalnya." 


Bab: Adzan setelah lewat waktunya 




560. Telah menceritakan kepada kami 'Imran bin Maisarah berkata, telah menceritakan 
kepada kami Muhammad bin Fudlail berkata, telah menceritakan kepada kami Flushain dari 



'Abdullah bin Abu Qatadah dari Bapaknya berkata, "Kami pernah berjalan bersama Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam pada suatu malam. Sebagian kaum lalu berkata, "Wahai 
Rasulullah, sekiranya Tuan mau istirahat sebentar bersama kami?" Beliau menjawab: "Aku 
khawatir kalian tertidur sehingga terlewatkan shalat." Bilal berkata, "Aku akan 
membangunkan kalian." Maka merekapun berbaring, sedangkan Bilal bersandar pada hewan 
tunggannganya, tapi rasa kantuknya mengalahkannya dan akhirnya iapun tertidur. Ketika 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam terbangun ternyata matahari sudah terbit, maka beliau pun 
bersabda: "Wahai Bilal, mana bukti yang kau ucapkan!" Bilal menjawab: "Aku belum pernah 
sekalipun merasakan kantuk seperti ini sebelumnya." Beliau lalu bersabda: "Sesungguhnya 
Allah Azza Wa Jalla memegang ruh-ruh kalian sesuai kehendak-Nya dan mengembalikannya 
kepada kalian sekehendak-Nya pula. Wahai Bilal, berdiri dan adzanlah (umumkan) kepada 
orang-orang untuk shalat!" kemudian beliau berwudlu, ketika matahari meninggi dan 
tampak sinar putihnya, beliau pun berdiri melaksanakan shalat." 

Bab: Shalat berjama'ah bersama setelah waktunya lewat 
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561. Telah menceritakan kepada kami Mu'adz bin Fadlalah berkata, telah menceritakan 
kepada kami Hisyam dari Yahya dari Abu Salamah dari Jabir bin 'Abdullah, bahwa 'Umar bin 
Al Khaththab datang pada hari peperangan Khandaq setelah matahari terbenam hingga ia 
mengumpat orang-orang kafir Quraisy, lalu ia berkata, "Wahai Rasulullah, aku belum 
melaksanakan shaat 'Ashar hingga matahari hampir terbenam!" Maka Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam pun bersabda: "Demi Allah, aku juga belum melakasanakannya." Kemudian kami 
berdiri menuju aliran air (sungai), beliau berwudlu dan kami pun ikut berwudlu, kemudian 
beliau melaksanakan shalat 'Ashar setelah matahari terbenam, dan setelah itu dilanjutkan 
dengan shalat Maghrib." 


Bab: Orang yang lupa mengerjakan shalat hendaklah mengerjakannya ketika dia 
ingat dan tidak mengulangi kecuali shalat yang tertinggal itu 




562. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim dan Musa bin Isma'il keduanya berkata, 
telah menceritakan kepada kami Hammam dari Qatadah dari Anas bin Malik dari Nabi 



shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Barangsiapa lupa suatu shalat, maka 
hendaklah dia melaksanakannya ketika dia ingat. Karena tidak ada tebusannya kecuali itu. 
Allah berfirman: '(Dan tegakkanlah shalat untuk mengingat-Ku) ' (Qs. Thaahaa: 14). Musa 
berkata, Hammam berkata, "Setelah itu aku mendengar beliau mengucapkan: '(Dan 
tegakkanlah shalat untuk mengingat-Ku) ' Abu 'Abdullah berkata; Habban berkata, telah 
menceritakan kepada kami Hammam telah menceritakan kepada kami Qatadah telah 
menceritakan kepada kami Anas bin Malik dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam seperti itu." 

Bab: Menqadla beberapa shalat dengan cara mengerjakan secara urut waktu 



jails' 




563. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Yahya Al Qaththan telah mengabarkan kepada kami Hisyam berkata, telah menceritakan 
kepada kami Yahya -yaitu Ibnu Abu Katsir- dari Abu Salamah dari Jabir bin 'Abdullah berkata, 
"Pada peperangan Khandaq 'Umar bin Al Khaththab mengumpat orang-orang kafir, lalu ia 
berkata, "Hampir saja aku tidak melaksanakan shalat 'Ashar kecuali setelah Matahari hampir 
tenggelam." Umar melanjutkan, "Maka kami berdiri menuju aliran air (sungai), kemudian 
beliau melaksanakan shalat 'Ashar setelah matahari terbenam, dan dilanjutkan dengan 
shalat Maghrib." 


Bab: Makruhnya mengobrol setelah 'Isya' 




564. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Yahya berkata, telah menceritakan kepada kami 'Auf berkata, telah menceritakan kepada 
kami Abu Al Minhal berkata, "Aku dan bapakku pergi berangkat menemui Abu Barzah Al 
Aslami, bapakku lalu berkata kepadanya, "Bagaimana Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
melaksanakan shalat yang Maktubah (Wajib)?" Abu Barzah menjawab, "Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam melaksanakan shalat Zhuhur yang kalian sebut sebagai waktu utama saat 
Matahari tergelincir, shalat 'Ashar ketika seseorang dari kami pulang menemui keluarganya 
di ujung Kota, maka matahari masih terasa panas sinarnya. Dan aku lupa apa yang dibaca 



beliau saat shalat Maghrib. Dan beliau lebih suka mengakhirkan pelaksanaan shalat 'Isya 
yang kalian sebut sebagai waktu 'Atamah, beliau tidak suka tidur sebelum 'Isya dan 
berbincang-bincang setelahnya. Dan beliau melaksanakan shalat Shubuh ketika salah 
seorang dari kami dapat mengetahui siapa yang berada di sampingnya, beliau membaca 
antara enam hingga seratus ayat." 

Bab: Membahas masalah fiqih dan hal-hal yang baik setelah 'Isya' 


links' 
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565. Telah menceritakan kepada kami ’Abdullah bin Ash Shabbah berkata, telah 
menceritakan kepada kami Abu 'AM Al Hanafi telah menceritakan kepada kami Qurrah bin 
Khalid berkata, "Kami pernah menunggu Al Hasan hingga memperlambat kami hingga sudah 
dekat dengan waktu ditegakkannya shalat. Lalu dia datang dan berkata, "Kami diundang 
tetangga kami." Kemudian dia melanjutkan. Anas bin Malik menyebutkan, "Pada suatu 
malam kami pernah menunggu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam hingga sampai pertengahan 
malam. Lalu Beliau shalat bersama kami kemudian menyampaikan khuthbah kepada kami, 
sabda beliau: "Manusia sudah selesai melaksanakan shalat lalu mereka tidur. Dan kalian 
akan senantiasa dalam hitungan shalat selagi kalian menunggu pelaksanaannya." Al Hasan 
berkata, "Sesungguhnya suatu kaum senantiasa akan berada dalam kebaikan selagi mereka 
mananti kebaikan." Qurrah berkata, "Ini adalah hadits dari Anas, dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam." 
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566. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Syu'aib dari Az Zuhri berkata, telah menceritakan kepadaku Salim bin 'Abdullah bin 
'Umar dan Abu Bakar Ibnu Abu Hatsmah bahwa 'Abdullah bin 'Umar berkata, "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan shalat 'Isya pada suatu malam di akhir hayatnya. 



Selesai salam, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berdiri dan berkata, "Tidakkah kalian melihat 
malam kalian ini? Ketahuilah, sesungguhnya setelah seratus tahun tidak akan ada orang pun 
di muka bumi ini yang tersisa dari mereka yang hadir pada malam ini." Kemudian orang- 
orang mengalami kerancuan dalam memahami pernyataan Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam tersebut hingga mereka memperbincangkannya, yakni apa yang maksud dengan 
seratus tahun tersebut?" 'Abdullah bin 'Umar berkata, "Sesungguhnya maksud sabda Nabi, 
'Tidak akan ada orang yang tersisa di atas bumi ini' adalah berakhirnya generasi tersebut'." 

Bab: Mengobrol bersama keluarga dan tamu 
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567. Telah menceritakan kepada kami Abu An Nu'man berkata, telah menceritakan kepada 
kami Mu'tamin bin Sulaiman berkata, telah menceritakan kepada kami bapakku berkata, 
telah menceritakan kepada kami Abu 'Utsman dari 'Abdurrahman bin Abu Bakar, bahwa 
para Ashhabush Shuffah adalah orang-orang yang berasal dari kalangan fakir miskin. Nabi 
Shallallahu 'alaihi wa Sallam bersabda: "Barangsiapa memiliki makanan cukup untuk dua 
orang, maka ajaklah orang yang ketiga. Jika memiliki makanan untuk empat orang hendaklah 
mengajak orang yang kelima atau keenam." Maka Abu Bakar datang dengan membawa 
makanan yang cukup untuk tiga orang. Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam lalu datang dengan 
membawa makanan yang cukup untuk sepuluh orang." 'Abdurrahman bin Abu Bakar 



berkata, "Mereka itu adalah aku, bapakku, ibuku, -perawi berkata; aku tidak tahu ia 
mengatakan- isteriku dan pelayan yang biasa membantu kami dan keluarga Abu Bakar. Saat 
itu Abu Bakar makan malam di sisi Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam hingga waktu isya, dan 
ia tetap di sana hingga shalat dilaksanakan. Ketika Abu Bakar pulang di waktu yang sudah 
malam isterinya (ibuku) berkata, "Apa yang menghalangimu untuk menjamu tamu- 
tamumu?" Abu Bakar balik bertanya, "Kenapa tidak engkau jamu mereka?" Isterinya 
menjawab, "Mereka enggan untuk makan hingga engkau kembali, padahal mereka sudah 
ditawari." 'Abdurrahman berkata, "Kemudian aku pergi dan bersembunyi." Abu Bakar lantas 
berkata, "Wahai Ghuntsar (kalimat celaan)!" Abu Bakar terus saja marah dan mencela (aku). 
Kemudian ia berkata (kepada tamu-tamunya), "Makanlah kalian semua." Kemudian tamunya 
mengatakan, "Selamanya kami tidak akan makan. Demi Allah, tidaklah kami ambil satu suap 
kecuali makanan tersebut justru bertambah semakin banyak dari yang semula." 
'Abdurrahman berkata, "Mereka kenyang semua, dan makanan tersebut menjadi tiga kali 
lebih banyak dari yang semula. Abu Bakar memandangi makanan tersebut tetap utuh 
bahkan lebih banyak lagi. Kemudian ia berkata kepada isterinya, "Wahai saudara perempuan 
Bani Firas, bagaimana ini?" Isterinya menjawab, "Tak masalah, bahkan itu suatu 
kebahagiaan, ia bertambah tiga kali lipatnya." Abu Bakar kemudian memakannya seraya 
berkata, "Itu pasti dari setan-yakni sumpah yang ia ucapkan-." Kemudian ia memakan satu 
suap lantas membawanya ke hadapan Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam. Waktu itu antara 
kami mempunyai perjanjian dengan suatu kaum dan masanya pun telah habis. Kemudian 
kami membagi orang-orang menjadi dua belas orang, dan setiap dari mereka diikuti oleh 
beberapa orang -dan Allah yang lebih tahu berapa jumlah mereka-. Kemudian mereka 
menyantap makanan tersebut hingga kenyang." 



Kitab: Adzan 


Bab: Permulaan (diperintahkannya) adzan 




568. Telah menceritakan kepada kami 'Imran bin Maisarah telah menceritakan kepada kami 
'Abdul Warits telah menceritakan kepada kami Khalid Al Hadza' dari Abu Qilabah dari Anas 
bin Malik berkata, "Orang-orang menyebut-nyebut tentang api dan lonceng (dalam 
mengusulkan cara memanggil shalat). Lalu ada juga di antara mereka yang mengusulkan 
seperti kebiasaan orang-orang Yahudi dan Nahrani. Maka Bilal diperintahkan untuk 
mengumandangkan adzan dengan dua kali dua kali dan iqamat dengan bilangan ganjil." 




569. Telah menceritakan kepada kami Mahmud bin Ghailan berkata, telah menceritakan 
kepada kami Abdurrazaq berkata, telah mengabarkan kepada kami Ibnu Juraij berkata, telah 
mengabarkan kepadaku Nafi' bahwa Ibnu 'Umar berkata, "Ketika Kaum Muslimin tiba di 
Madinah, mereka berkumpul untuk shalat dengan cara memperkirakan waktunya, dan tidak 
ada panggilan untuk pelaksanaan shalat. Suatu hari mereka memperbincangkan masalah 
tersebut, di antara mereka ada yang mengusulkan lonceng seperi loncengnya Kaum Nashrani 
dan sebagaian lain mengusulkan untuk meniup terampet sebagaimana Kaum Yahudi. Maka 
'Umar pun berkata, "Mengapa tidak kalian suruh seseorang untuk mengumandangkan 
panggilan shalat?" Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kemudian bersabda: "Wahai Bilal, 
bangkit dan serukanlah panggilan shalat." 

Bab: Adzan dua kali dua kali 
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570. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb berkata, telah menceritakan 
kepada kami Hammad bin Zaid dari Simak bin 'Athiyyah dari Ayyub dari Abu Qalabah dari 
Anas bin Malik berkata, "Bilal diperintahkan untuk mengumandangkan kalimat adzan 



dengan genap (dua kali dua kali) dan mengganjilkan iqamat, kecuali kalimat iqamat 'Qad 
qaamatish shalah (shalat telah dikumandangkan) 
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571. Telah menceritakan kepada kami Muhammad -yaitu Ibnu Salam- berkata, telah 
mengabarkan kepada kami 'Abdul Wahhab Ats Tsaqafi berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Khalid Al Hadza 1 dari Abu Qilabah dari Anas bin Malik berkata, "Ketika manusia sudah 
banyak (yang masuk Islam), ada yang mengusulkan cara memberitahu masuknya waktu 
shalat dengan sesuatu yang mereka bisa pahami. Maka ada yang mengusulkan dengan 
menyalakan api dan ada juga yang mengusulkan dengan memukul lonceng. Lalu 
diperintahlah Bilal untuk mengumandangkan kalimat adzan dengan genap (dua kali dua kali) 
dan mengganjilkan iqamat." 


Bab: Iqamah satu kali satu kali kecuali kalimat "qad qaamatish shalah" 




572. Telah menceritakan kepada kami 'AM bin 'Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Isma'il bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami Khalid dari Abu Qilabah dari Anas bin 
Malik berkata, "Bilal diperintahkan untuk mengumandangkan kalimat adzan dengan genap 
(dua kali dua kali) dan mengganjilkan iqamat." Isma'il berkata, "Aku sampaikan masalah ini 
kepada Ayyub, lalu ia berkata, 'Kecuali kalimat iqamat 'Qad qaamatish shalah (shalat telah 
dikumandangkan) 


Bab: Keutamaan mengumandangkan adzan 
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573. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Abu Az Zinad dari Al A'raj dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika panggilan shalat (adzan) dikumandangkan maka 
setan akan lari sambil mengeluarkan kentut hingga ia tidak mendengar suara adzan. Apabila 
panggilan adzan telah selesai maka setan akan kembali. Dan bila iqamat dikumandangkan 
setan kembali berlari dan jika iqamat telah selesai dikumandangkan dia kembali lagi, lalu 



menyelinap masuk kepada hati seseorang seraya berkata, 'Ingatlah ini dan itu 1 . Dan terus 
saja dia melakukan godaan ini hingga seseorang tidak menyadari berapa rakaat yang sudah 
dia laksanakan dalam shalatnya." 

Bab: Mengeraskan suara (panggilan) adzan 






574. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Abdurrahman bin Abdullah bin 'Abdurrahman bin Abu Sha'sha'ah Al 
Anshari Al Mazini dari Bapaknya bahwa ia mengabarkan kepadanya, bahwa Abu Sa'id Al 
Khudri berkata kepadanya, "Aku lihat kamu suka kambing dan lembah (pengenmbalaan). Jika 
kamu sedang mengembala kambingmu atau berada di lembah, lalu kamu 
mengumandangkan adzan shalat, maka keraskanlah suaramu. Karena tidak ada yang 
mendengar suara mu'adzin, baik manusia, jin atau apapun dia, kecuali akan menjadi saksi 
pada hari kiamat." Abu Sa'id berkata, "Aku mendengarnya dari Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam." 


Bab: Menangguhkan penyerangan atas suatu kaum bila terdengar suara adzan 
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575. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id berkata, telah menceritakan 
kepada kami Isma'il bin Ja'far dari Humaid dari Anas bin Malik, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam jika memerangi suaku kaum bersama kami, maka beliau tidak menyerang kaum 
tersebut hingga datangnya waktu shubuh (menunggu). Jika mendengar suara adzan, beliau 
mengurungkannya. Namun bila tidak terdengar suara adzan maka beliau menyerangnya." 



Anas bin Malik berkata, "Maka pada suatu hari kami keluar untuk menyerbu perkampungan 
Khaibar, kami lantas menunggu hingga malam hari. Ketika datang waktu pagi dan beliau 
tidak mendengar suara adzan, maka beliau menaiki tunggangannya sementara aku 
membonceng di belakang Abu Thalhah. Sungguh kakiku menyentuh kaki Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam." Anas bin Malik melanjutkan kisahnya, "Penduduk Khaibar keluar ke arah 
kami dengan membawa keranjang dan sekop-sekop mereka, ketika mereka melihat Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, maka mereka berkata, "Muhammad! Demi Allah, Muhammad 
dan pasukannya (datang)!" Kata Anas, "Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melihat 
mereka, beliau bersabda: "Allahu Akbar, Allahu Akbar, hancurlah Khaibar! Sesungguhnya 
kami, apabila mendatangi perkampungan suatu kaum, maka amat buruklah pagi hari yang 
dialami orang-orang yang diperingatkan tersebut) ' (Qs. Ash Shaffaat: 177). 

Bab: Apa yang diucapkan ketika mendengar suara mu'adzin 




576. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Ibnu Syihab dari 'Atha bin Yazid Al Laitsi dari Abu Sa'id Al Khudri, 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apabila kalian mendengar adzan, 
maka jawablah seperti apa yang diucapkan mu'adzin." 




577. Telah menceritakan kepada kami Mu'adz bin Fadlalah berkata, telah menceritakan 
kepada kami Hisyam dari Yahya dari Muhammad bin Ibrahim bin Al Harits berkata, telah 
menceritakan kepadaku 'Isa bin Thalhah, bahwa pada suatu hari dia mendengar Mu'awiyyah 
mengucapkan seperti (apa yang diucapkan mu'adzin) hingga ucapannya: "Wa asyhadu anna 
Muhammadar Rasulullah." 








578. Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Rahawaih berkata, telah menceritakan 
kepada kami Wahab bin Jarir berkata, telah menceritakan kepada kami Hisyam dari Yahya 
seperti itu, Yahya berkata, dan telah menceritakan kepadaku Sebagian saudara kami bahwa 
dia berkata, "Jika mu'adzin mengucapkan, 'Hayya 'Alash shalah '(Marilah melaksanakan 
shalat) ', dia menjawab, "Laa Haula Walaa Quwwata lllaa Billah '(Tidak ada daya dan 
kekuatan melainkan dengan izin Allah) '. Dia berkata, "Demikianlah kami mendengar Nabi 
kalian shallallahu 'alaihi wasallam bersabda." 



Bab: Do'a setelah panggilan adzan 
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579. Telah menceritakan kepada kami 'AN bin 'Ayyasy berkata, telah menceritakan kepada 
kami Syu'aib bin Abu Hamzah dari Muhammad Al Munkadir dari Jabir bin 'Abdullah, bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa berdo'a setelah mendengar 
adzan: ALLAHUMMA RABBA HAADZIHID DA'WATIT TAMMAH WASHSHALAATIL QAA'IMAH. 
A AT I MUHAMMADANIL WASH LATA WALFADLIILAH WAB'ATSHU MAQAAMAM 
MAHMUUDANIL LADZII WA'ADTAH (Ya Allah. Rabb Pemilik seruan yang sempurna ini, dan 
Pemilik shalat yang akan didirikan ini, berikanlah wasilah (perantara) dan keutamaan kepada 
Muhammad. Bangkitkanlah ia pada kedudukan yang terpuji sebagaimana Engkau telah 
jannjikan)'. Maka ia berhak mendapatkan syafa'atku pada hari kiamat." 


Bab: Berlomba untuk mengumandangkan adzan 








580. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Sumayya mantan budak Abu Bakar, dari Shalih dari Abu Hurairah, 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Seandainya manusia mengetahui 
apa (kebaikan) yang terdapat pada adzan dan shaf awal, lalu mereka tidak akan 
mendapatkannya kecuali dengan cara mengundi, niscaya tmereka akan melakukannya. Dan 
seandainya mereka mengetahui kebaikan yang terdapat dalam bersegera (menuju shalat), 
niscaya mereka akan berlomba-lomba. Dan seandainya mereka mengetahui kebaikan yang 
terdapat pada shalat 'Isya dan Shubuh, niscaya mereka akan mendatanginya walaupun harus 
dengan merangkak." 



Bab: Berbicara ketika adzan 
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581. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Hammad dari Ayyub dan 'Abdul Hamid sahabat Az Zayadi, dan 'Ashim Al Ahwal dari 
'Abdullah bin Al Harits berkata, "Pada suatu hari ketika jalan penuh dengan air dan lumpur 
(becek) akibat hujan, Ibnu 'Abbas pernah menyampaikan khuthbah kepada kami. Ketika 
mu'adzin sampai pada ucapan: 'Hayya 'Alash shalaah (Marilah mendirikan shalat) ' ia 
perintahkan mu'adzin tersebut untuk menyerukan: 'Shalatlah di tempat tinggal masing- 
masing'. Lalu orang-orang saling memandang satu sama lain karena heran. Maka Abdullah 
bin Al Harits pun berkata, "Hal yang demikian ini pernah dilakukan oleh orang yang lebih baik 
darinya, dan itu merupakan kewajiban Mu'akkad (yang ditekankan)." 

Bab: Adzannya orang yang buta jika diberitahu masuknya waktu shalat 
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582. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Ibnu Syihab 
dari Salim bin 'Abdullah dari Bapaknya, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Sesungguhnya Bilal mengumandangkan adzan saat masih malam, maka makan 
dan minumlah sampai kalian mendengar adzan Ibnu Ummi Maktum." Perawi berkata, "Ibnu 
UmmuiMaktum adalah seorang sahabat yang buta, ia tidak akan mengumandangkan adzan 
(shubuh) hingga ada orang yang mengatakan kepadanya, 'Sudah shubuh, sudah shubuh'." 


Bab: Adzan setelah Shubuh 




583. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Nafi' dari 'Abdullah bin 'Umar berkata, Hafshah mengabarkan 
kepadaku, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam jika mu'adzin telah selesai 
mengumandangkan adzan Shubuh, beliau melaksanakan shalat dua rakaat ringan sebelum 
mendirikan shalat Shubuh." 





584. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim berkata, telah menceritakan kepada kami 
Syaiban dari Yahya dari Abu Salamah dari 'Aisyah, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
melaksanakan shalat sunnat dua rakaat ringan antara adzan dan iqamat dalam shalat 
Shubuh." 


/ / ^ ^ ^ ^ x / 


585. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari 'Abdullah bin Dinar dari 'Abdullah bin 'Umar, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Sesungguhnya Bilal mengumandangkan adzan saat masih malam. Maka 
makan dan minumlah sampai ada seruan adzan oleh Ibnu Ummi Maktum." 


Bab: Adzan sebelum Shubuh 




586. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus berkata, telah menceritakan kepada 
kami Zuhair berkata, telah menceritakan kepada kami Sulaiman AtTaimi dari Abu 'Utsman Al 
Hindi dari 'Abdullah bin Mas'ud dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: 
"Adzannya Bilal tidaklah menghalangi seorang dari kalian, atau seseorang dari makan 
sahurnya, karena dia mengumandangkan adzan saat masih malam supaya orangyang masih 
shalat malam dapat pulang untuk mengingatkan mereka yang masih tidur. Dan Bilal adzan 
tidak bermaksud memberitahukan masuknya waktu fajar atau shubuh." Beliau berkata 
dengan isyarat jarinya, beliau angkat ke atas dan menurunkannya kembali hingga berkata 
seperti ini." Zuhair menyebutkan, "Beliau berisyarat dengan kedua jari telunjuknya, salah 
satu jarinya beliau letakkan di atas yang lainnya, kemudian membentangkannya ke kanan 
dan kirinya." 
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587. Telah menceritakan kepada kami Ishaq berkata, telah mengabarkan kepada kami Abu 
Usamah berkata, 'Ubaidullah menceritakan kepada kami dari Al Qasim bin Muhammad dari 
'Aisyah, dan dari Nafi' dari Ibnu 'Umar, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda. (dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan kepadaku Yusuf bin 'Isa Al 
Marwazi berkata, telah menceritakan kepada kami Al Fadll bin Musa berkata, telah 
menceritakan kepada kami 'Ubaidullah bin 'Umar dari Al Qasim bin Muhammad dari 'Aisyah 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Sesungguhnya Bilal 
mengumandangkan adzan saat masih malam, maka makan dan minumlah sampai ada 
seruan adzan oleh Ibnu Ummi Maktum." 


Bab: Berama lama waktu antara adzan dan iqamah dan orang yang mananti 
pelaksanaan shalat 




588. Telah menceritakan kepada kami Ishaq Al Washithi berkata, telah menceritakan kepada 
kami Khalid dari Al Jurairi dari Abu Burdah dari 'Abdullah bin Mughaffal Al Muzni, bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Di dua adzan (adzan dan iqamat) ada 
shalat sunah -beliau ucapkan tiga kali- bagi yang mau." 
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589. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar berkata, telah menceritakan 
kepada kami Ghundar berkata, telah menceritakan kepada kami Syu'bah berkata, aku 
mendengar 'Amru bin 'Amir Al Anshari dari Anas bin Malik berkata, "Jika seorang mu'adzin 
sudah mengumandangkan adzan (Maghrib), maka para sahabat Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam berebut mendekati tiang-tiang (untuk shalat sunnat) sampai Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam keluar, sementara mereka tetap dalam keadaan menunaikan shalat sunnat dua 
rakaat sebelum Maghrib. Dan di antara adzan dan iqamat Maghrib sangatlah sedikit 
(waktunya)." 'Utsman bin Jailah dan Abu Daud menyebutkan dari Syu'bah, "Antara keduanya 
(adzan dan iqamat) tidak ada waktu kecuali sedikit." 



Bab: Orang yang menanti iqamah 




590. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Syu'aib dari Az Zuhri berkata, telah mengabarkan kepadaku 'Urwah bin Az Zubair 
bahwa 'Aisyah berkata, "Jika mu'adzin selesai mengumandangkan adzan pertama dari adzan 
shalat Shubuh, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan shalat dua rakaat ringan 
sebelum melaksanakan shalat fajar, yaitu ketika fajar sudah jelas masuknya. Kemudian 
beliau berbaring pada sisi kanan badannya hingga mu'adzin mendatangi beliau untuk 
mengumandangkan iqamat." 


Bab: Diantara dua adzan (adzan dan iqamat) ada shalat bagi siapa yang mau 
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591. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yazid berkata, telah menceritakan 
kepada kami Kahmas bin Hasan dari 'Abdullah bin Buraidah dari 'Abdullah bin Mughaffal 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Antara dua adzan (adzan dan 
iqamah) ada shalat (sunah)." Kemudian pada ucapan beliau yang ketiga kalinya, beliau 
menambahkan: "Bagi yang mau." 


Bab: Pendapat yang mengatakan hendaknya dalam perjalanan pun ada satu 
mu'adzin yang mengumandangkan adzan 




592. Telah menceritakan kepada kami Mu’allaa bin Asad berkata, telah menceritakan kepada 
kami Wuhaib dari Ayyub dari Abu Qilabah dari Malik bin Al Huwairits, "Aku mendatangi Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam dalam rombongan kaumku, kami lalu tinggal di sisi beliau selama 
dua puluh hari. Beliau adalah seorang yang sangat penuh kasih dan sayang. Ketika beliau 
melihat ada kerinduan kami kepada keluarga kami, beliau bersabda: "Kembalilah kalian 
kepada mereka, bergabunglah bersama mereka, ajari mereka dan shalat bersama mereka. 
Jika waktu shalat telah tiba, maka hendaklah salah seorang dari kalian mengumandangkan 
adzan dan hendaklah yang mengimami shalat kalian adalah yang paling tua di antara kalian." 



Bab: Adzan dan iqamah bagi musafir bila shalat berjama'ah begitu juga di 'Arafah 
dan Mudzdalifah 
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593. Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim berkata, telah menceritakan 
kepada kami Syu'bah dari Al Muhajir Abu Al Hasan dari Zaid bin Wahb dari Abu Dzar Al 
Ghifari berkata, "Kami pernah bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dalam suatu 
perjalanan. Ketika ada mu'adzin yang hendak mengumandangkan adzan, beliau berkata 
kepadanya: "Tundalah." Sesaat kemudian mu'adzin itu kembali akan melakukan adzan, 
beliau kembali berkata,: "Tundalah." Kemudian ketika mu'adzin itu kembali hendak 
melakukan adzan untuk ketiga kalinya, beliau kembali berkata: "Tundalah hingga kita 
melihat bayang-bayang bukit." Setelah itu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya panas yang sangat menyengat itu berasal dari hembusan api jahannam." 
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594. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf berkata, telah menceritakan 
kepada kami Sufyan dari Khalid Al Hadzdza' dari Abu Qilabah dari Malik bin Al Huwairits 
berkata, "Dua orang laki-laki datang menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, keduanya 
ingin melakukan suatu perjalanan. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu bersabda: "Jika 
kalian berdua sudah keluar, maka (bila hendak shalat) adzan dan iqamatlah. Dan yang 
menjadi Imam hendaklah yang paling tua di antara kalian." 
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595. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna berkata, telah 
menceritakan kepada kami 'Abdul Wahhab berkata, telah menceritakan kepada kami Ayyub 
dari Abu Qilabah berkata, telah menceritakan kepada kami Malik, "Kami datang menemui 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, saat itu kami adalah para pemuda yang usianya sebaya. 
Maka kami tinggal bersama beliau selama dua puluh hari dua puluh malam. Beliau adalah 
seorang yang sangat penuh kasih dan lembut. Ketika beliau menganggap bahwa kami telah 
ingin, atau merindukan keluarga kami, beliau bertanya kepada kami tentang orang yang 
kami tinggalkan. Maka kami pun mengabarkannya kepada beliau. Kemudian beliau 
bersabda: "Kembalilah kepada keluarga kalian dan tinggallah bersama mereka, ajarilah 
mereka dan perintahkan (untuk shalat)." Beliau lantas menyebutkan sesuatu yang aku 
pernah ingat lalu lupa. Beliau mengatakan: "Shalatlah kalian seperti kalian melihat aku 
shalat. Maka jika waktu shalat sudah tiba, hendaklah salah seorang dari kalian 
mengumandangkan adzan, dan hendaklah yang menjadi Imam adalah yang paling tua di 
antara kalian." 




596. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah mengabarkan kepada kami 
Yahya dari 'Ubaidullah bin 'Umar berkata, telah menceritakan kepadaku Nafi' berkata, " Ibnu 
'Umar pernah adzan di malam yang dingin di bukit Dlajnan. Kemudian ia berkata, "Shalatlah 
di tempat tinggal kalian!" Lalu dia mengabarkan kepada kami bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam pernah memerintahkan seorang mu'adzin untuk mengumandangkan adzan, 
kemudian berseru setelah selesai adzan, "Hendaklah kalian shalat di tempat tinggal kalian 
pada malam yang dingin, atau saat turun hujan dalam perjalanan." 




597. Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Manshur berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Ja'far bin 'Aun berkata, telah menceritakan kepada kami Abu Al 'Umais dari 
'Aun bin Abu Juhaifah dari Bapaknya berkata, "Aku pernah melihat Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam di Abthah, lalu Bilal datang dan memberitahukan kepada beliau bahwa 
waktu shalat telah tiba. Kemudian Bilal keluar dengan membawa sebatang kayu (tongkat) 
dan menancapkannya di depan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, Beliau kemudian 
melaksanakan shalat di tempat tersebut." 



Bab: Haruskan seorang mu'adzin meliuk-liukkan mulutnya dan menoleh ke kanan 
dan kiri ketika mengumandangkan adzan? 




598. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf berkata, telah menceritakan 
kepada kami Sufyan dari 'Aun dari Bapaknya, bahwa dia melihat Bilal mengumandangkan 
adzan. Aku lalu memperhatikan mulutnya bergerak ke sana dan ke sini saat 
mengumandangkan adzan." 


Bab: Ucapan seseorang, "Kami ketinggalan shalat". 
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599. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim berkata, telah menceritakan kepada kami 
Syaiban dari Yahya dari 'Abdullah bin Abu Qatadah dari Bapaknya ia berkata, "Ketika kami 
shalat bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau mendengar suara gaduh orang- 
orang. Maka setelah selesai, beliau bertanya: "Ada apa dengan kalian?" Mereka menjawab, 
"Kami tergesa-gesa mendatangi shalat." Beliau pun bersabda: "Janganlah kalian berbuat 
seperti itu. Jika kalian mendatangi shalat maka datanglah dengan tenang, apa yang kalian 
dapatkan dari shalat maka ikutilah, dan apa yang kalian tertinggal maka sempurnakanlah." 


Bab: Larangan tergesa-gesa menuju shalat namun hendaklah berjalan dengan 
tenang dan perlahan 
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600. Telah menceritakan kepada kami Adam berkata, telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Abu Dzi'b berkata, telah menceritakan kepada kami dari Az Zuhri dari Sa'id bin Al Musayyab 
dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, dan dari Az Zuhri dari Abu Salamah 
dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika kalian mendengar 
iqamat dikumandangkan, maka berjalanlah menuju shalat dan hendaklah kalian berjalan 
dengan tenang berwibawa dan jangan tergesa-gesa. Apa yang kalian dapatkan dari shalat 
maka ikutilah, dan apa yang kalian tertinggal maka sempurnakanlah." 



Bab: Kapan sebaiknya jama'ah berdiri ketika melihat imam saat dikumandangkan 
iqamah 
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601. Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim berkata, telah menceritakan 
kepada kami Hisyam berkata, Yahya bin Abu Katsir telah menulis kepadaku surat dari 
'Abdullah bin Abu Qatadah dari Bapaknya berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Jika iqamah telah dikumandangkan maka janganlah berdiri hingga kalian melihat 
aku." 


Bab: Tidak berdiri tergesa-gesa untuk menunaikan shalat namun hendaknya berdiri 
dengan tenang dan perlahan 
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602. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim berkata, telah menceritakan kepada kami 
Syaiban dari Yahya dari 'Abdullah bin Abu Qatadah dari Bapaknya berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika iqamah telah dikumandangkan maka janganlah 
berdiri hingga kalian melihat aku, dan hendaklah kalian melakukannya dengan tenang." 


Bab: Apakah boleh keluar dari masjid saat shalat didirikan karena satu alasan 
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603. Telah menceritakan kepada kami 'Abdul 'Aziz bin Abdullah berkata, telah menceritakan 
kepada kami Ibrahim bin Sa'd dari Shalih bin Kaisan dari Ibnu Syihab dari Abu Salamah dari 
Abu Hurairah, bahwa suatu hari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam keluar sementara 
iqamat sudah dikumandangkan dan shaf-shaf sudah diluruskan, hingga ketika beliau telah 
berdiri di tempat shalatnya dan kami menunggunya untuk segera takbir, beliau berlalu 
sambil berkata: "Tetaplah di tempat kalian." Maka kami tetap berdiri di tempat semula 
hingga beliau kembali kepada kami dengan kela basah karena sebab mandi." 



Bab: Jika imam mengatakan; "Tetaplah pada tempat kalian" hingga dia kembali, 
maka tunggulah 





604. Telah menceritakan kepada kami Ishaq berkata, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin Yusuf berkata, telah menceritakan kepada kami Al Auza'i dari Az Zuhri dari 
Abu Salamah bin 'Abdurrahman dari Abu Hurairah berkata, "Suatu hari iqamat sudah 
dikumandangkan dan orang-orang sudah merapikan shaf-shaf mereka, lalu Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam keluar dan maju ke depan untuk memimpin shalat padahal 
waktu itu beliau sedang junub. Beliau lantas berkata; "Tetaplah di tempat kalian." Beliau pun 
kembali ke rumah untuk mandi dan datang kepada kami dalam keadaan kepalanya basah, 
kemudian beliau shalat bersama mereka." 


Bab: Ucapan seseorang; "Kami belum shalat" 


•if- 


> 




4v*i3\ 


605. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim berkata, telah menceritakan kepada kami 
Syaiban dari Yahya berkata, Aku mendengar Abu Salamah berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Jabir bin 'Abdullah, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam didatangi oleh 
'Umar bin Al Khaththab saat terjadinya pernag Khandaq. Umar berkata, "Wahai Rasulullah! 
Demi Allah, aku belum melaksanakan shalat 'Ashar kecuali setelahg Matahari hampir 
tenggelam. Dan itu ketika orang-orang yang berpuasa telah berbuka!" Maka Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam pun bersabda: "Demi Allah, aku juga belum melakasanakannya." Kemudian 
beliau turun menuju aliran air (sungai), dan aku ikut bersama beliau. Belau lalu berwudlu 
dan shalat, yaitu shalat Ashar setelah matahari terbenam. Kemudian dilanjutkan dengan 
melaksanakan shalat Maghrib." 



Bab: Bila imam ada kepentingan di luar setelah iqamah dikumandangkan 


* > 


* > 






606. Telah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar Abdullah bin 'Amru berkata, telah 
menceritakan kepada kami 'Abdul Warits berkata, telah menceritakan kepada kami 'Abdul 
'Aziz bin Shuhaib dari Anas bin Malik berkata, "Pada suatu hari ketika iqamat sudah 
dibacakan, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam masih berbicara dengan seseorang di sisi masjid. 
Beliau belum juga melaksanakan shalat hingga sebagian para sahabat tertidur." 


Bab: Berbicara setelah iqamah dikumandangkan 
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607. Telah menceritakan kepada kami 'Ayyasy bin Al Walid berkata, telah menceritakan 
kepada kami 'Abdul A'la berkata, telah menceritakan kepada kami Humaid berkata, "Aku 
bertanya kepada Tsabit Al Bunani tentang seorang laki-laki yang berbincang-bincang setelah 
iqamat dikumandangan. Maka ia pun menceritakan kepadaku dari Anas bin Malik ia berkata, 
"Ketika iqamah telah dikumandangkan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dihampiri oleh 
seorang laki-laki hingga menghalanginya dari menunaikan shalat." 


Bab: Wajibnya shalat berjama'ah 









608. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Abu Az Zinad dari Al A'raj dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, 
sungguh aku ingin memerintahkan seseorang mengumpulkan kayu bakar kemudian aku 
perintahkan seseorang untuk adzan dan aku perintahkan seseorang untuk memimpin orang- 
orang shalat. Sedangkan aku akan mendatangi orang-orang (yang tidak ikut shalat 
berjama'ah) lalu aku bakar rumah-rumah mereka. Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan- 
Nya, seandainya seseorang di antara kalian mengetahui bahwa ia akan memperaleh daging 



yang gemuk, atau dua potongan daging yang bagus, pasti mereka akan mengikuti shalat 'Isya 
berjama'ah." 

Bab: Keutamaan shalat berjama'ah 
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609. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Nafi' dari 'Abdullah bin 'Umar, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Shalat berjama'ah lebih utama dibandingkan shalat sendirian dengan 
dua puluh tujuh derajat." 
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610. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Al Laits telah menceritakan kepadaku Ibnu Al Had dari 'Abdullah bin Khabbab dari Abu Sa'id 
Al Khudri, bahwa dia mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Shalat 
berjama'ah lebih utama dibandingkan shalat sendirian dengan dua puluh lima derajat." 




611. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il berkata, telah menceritakan kepada 
kami 'Abdul Wahid berkata, telah menceritakan kepada kami Al A'masy berkata, aku 
mendengar Abu Shalih berkata, Aku mendengar Abu Hurairah berkata: "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Shalat seorang laki-laki dengan berjama'ah dibanding 
shalatnya di rumah atau di pasarnya lebih utama (dilipat gandakan) pahalanya dengan dua 
puluh lima kali lipat. Yang demikian itu karena bila dia berwudlu dengan menyempurnakan 
wudlunya lalu keluar dari rumahnya menuju masjid, dia tidak keluar kecuali untuk 
melaksanakan shalat berjama'ah, maka tidak ada satu langkahpun dari langkahnya kecuali 
akan ditinggikan satu derajat, dan akan dihapuskan satu kesalahannya. Apabila dia 
melaksanakan shalat, maka Malaikat akan turun untuk mendo'akannya selama dia masih 



berada di tempat shalatnya, 'Ya Allah ampunilah dia. Ya Allah rahmatilah dia 1 . Dan seseorang 
dari kalian senantiasa dihitung dalam keadaan shalat selama dia menanti palaksanaan 
shalat." 

Bab: Keutamaan shalat Shubuh berjama'ah 
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612. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Syu'aib dari Az Zuhri berkata, telah mengabarkan kepadaku Sa'id bin Al Musayyab dan 
Abu Salamah bin 'Abdurrahman bahwa Abu Hurairah berkata, "Aku mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Shalat berjama'ah lebih utama dibanding shalatnya 
salah seorang dari kalian dengan sendirian dengan dua puluh lima bagian. Dan Malaikat 
malam dan Malaikat siang berkumpul pada shalat fajar." Abu Hurairah kemudian berkata, 
"Jika mau silahkan baca: '(Sesungguhnya shalat fajar disaksikan (oleh para Malaikat) ' (Qs. Al 
Israa: 78). Syu'aib berkata; telah menceritakan kepadaku Nafi' dari 'Abdullah bin 'Umar ia 
berkata, "(Shalat berjama'ah) dilebihkan dengan dua puluh tujuh derajat." 




613. Telah menceritakan kepada kami 'Umar bin Hafsh berkata, telah menceritakan kepada 
kami Bapakku berkata, telah menceritakan kepada kami Al A'masy berkata, aku mendengar 
Salim berkata, "Aku mendengar Ummu Darda' berkata, " Abu Darda' datang menemuiku 
dalam keadaan marah. Aku lalu bertanya kepadanya, 'Apa yang membuatmu marah? ' Maka 
dia menjawab, "Demi Allah, tidak ada yang aku kenal dari umat Muhammad kecuali bahwa 
mereka selalu shalat berjama'ah." 
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614. Telah menceritakan kepada kami Muhammad Ibnul 'Ala berkata, telah menceritakan 
kepada kami Abu Usmah dari Buraid bin 'Abdullah dari Abu Burdah dari Abu Musa berkata. 


"Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Orangyang paling banyak mendapatkan pahala 
dalam shalat adalah mereka yang paling jauh (jarak rumahnya ke masjid), karena paling jauh 
dalam perjalanannya menuju masjid. Dan orang yang menunggu shalat hingga dia 
melaksanakan shalat bersama imam lebih besar pahalanya dari orang yang melaksanakan 
shalat kemudian tidur." 


Bab: Keutamaan segera melaksanakan shalat Zhuhur 
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615. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah dari Malik dari Sumayya mantan budak Abu 
Bakar bin 'Abdurrahman, dari Abu Shalih As Saman dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ketika seorang laki-laki berjalan pada suatu jalan dan 
menemukan dahan berduri lalu ia membuangnya maka Allah menyanjungnya dan 
mengampuni dosanya." Kemudian beliau bersabda: "Orang yangmati syahid itu ada lima; 
orang yang mati karena penyakit kusta, orang yang mati karena sakit perut, orang yang mati 
kerena tenggelam, orang yang mati karena tertimpa reruntuhan dan orang yang terbunuh di 
jalan Allah." Beliau melanjutkan sabdanya: "Seandainya manusia mengetahui apa (kebaikan) 
yang terdapat pada adzan dan shaf awal, lalu mereka tidak dapat meraihnya kecuali dengan 
cara mengundi tentulah mereka akan mengundi. Dan seandainya mereka mengetahui apa 
yang terdapat pada bersegera menuju shalat, tentulah mereka akan berlomba-lomba. Dan 
seandainya mereka mengetahui kebaikan yang terdapat pada shalat 'Atamah (shalat 'Isya') 
dan Shubuh, tentulah mereka akan mendatanginya walaupun harus dengan merangkak." 

Bab: Mengharapkan pahala dari langkah-langkah kaki 
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616. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Abdullah bin Hawsyab berkata, telah 
menceritakan kepada kami 'Abdul Wahhab berkata, telah menceritakan kepada kami 
Humaid dari Anas bin Malik berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Wahai 
Bani Salamah, tidakkah kalian mengharap pahala dari langkah-langkah kalian?" Mujahid 
ketika menerangkan firman Allah: '(Dan Kami menuliskan apa yang mereka kerjakan dan 
bekas-bekas yang mereka tinggalkan) ' (Qs. Yasin: 12) mengatakan, "Yakni langkah-langkah 
mereka." Ibnu Abu Maryam berkata; telah mengabarkan kepada kami Yahya bin Ayyub telah 
menceritakan kepadaku Humaid telah menceritakan kepadaku Anas ia berkata, "Bani 
Salamah pernah berkeinginan untuk pindah dari tempat tinggal mereka dan mendekat 
dengan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Namun Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tidak 
memperkenankan mereka mengosongkan Madinah dengan bersabda: "Tidakkah kalian 
mengharap pahala dari langkah-langkah kalian?" Mujahid berkata, "Langkah-langkah mereka 
adalah bekas-bekas perjalanan mereka di muka bumi ketika berjalan dengan kaki mereka." 

Bab: Keutmaan shalat 'Isya' berjama'ah 
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617. Telah menceritakan kepada kami 'Umar bin Hafsh berkata, telah telah menceritakan 
kepada kami Bapakku berkata, telah menceritakan kepada kami Al A'masy berkata, telah 
menceritakan kepadaku Abu Shalih dari Abu Hurairah berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Tidak ada shalat yang lebih berat bagi orang-orang Munafik kecuali 
shalat shubuh dan 'Isya. Seandainya mereka mengetahui (kebaikan) yang ada pada keduanya 
tentulah mereka akan mendatanginya walau harus dengan merangkak. Sungguh, aku 
berkeinginan untuk memerintahkan seorang mu'adzin sehingga shalat ditegakkan dan aki 
perintahkan seseorang untuk memimpin orang-orang shalat, lalu aku menyalakan api dan 
membakar (rumah-rumah) orang yang tidak keluar untuk shalat berjama'ah (tanpa alasan 
yang benar)." 


Bab: Dua orang atau lebih sudah cukup untuk mendirikan shalat berjama'ah 


" * - <» 




618. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Yazid bin Zurai' berkata, telah menceritakan kepada kami Khalid Al Hadzdza' dari Abu 
Qilabah dari Malik bin Al Huwairits dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: 
"Jika telah datang waktu shalat maka adzan dan iqamatlah, kemudian hendaklah yang 
mengimami shalat adalah yang paling tua di antara kalian berdua." 



Bab: Orang yang duduk di dalam masjid menunggu pelaksanaan shalat dan 
keutamaan (berdiam di) masjid 




619. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Abu Az Zanad 
dari Al A'raj dari Abu Hurairah berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Para Malaikat berdo'a untuk salah seorang dari kalian selama dia masih pada posisi 
shalatnya dan belum berhadats, 'Ya Allah ampunilah dia. Ya Allah rahmatilah dia'. Dan 
seseorang dari kalian senantiasa dihitung dalam keadaan shalat selama dia menanti 
palaksanaan shalat. Dimana tidak ada yang menghalangi dia untuk kembali kepada 
keluarganya kecuali shalat itu." 
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620. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar Bundar berkata, telah 
menceritakan kepada kami Yahya dari 'Ubaidullah berkata, telah menceritakan kepadaku 
Khubaib bin 'Abdurrahman dari Hafsh bin 'Ashim dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Ada tujuh golongan manusia yang akan mendapat naungan Allah 
pada hari yang tidak ada naungan kecuali naungan-Nya; pemimpin yang adil, seorang 
pemuda yang menyibukkan dirinya dengan 'ibadah kepada Rabbnya, seorang laki-laki yang 
hatinya terpaut dengan masjid, dua orang laki-laki yang saling mencintai karena Allah; 
mereka tidak bertemu kecuali karena Allah dan berpisah karena Allah, seorang laki-laki yang 
diajak berbuat maksiat oleh seorang wanita kaya lagi cantik lalu dia berkata, 'Aku takut 
kepada Allah', dan seorang yang bersedekah dengan menyembunyikannya hingga tangan 
kirinya tidak mengetahui apa yang diinfakkan oleh tangan kanannya, serta seorang laki-laki 
yang berdzikir kepada Allah dengan mengasingkan diri hingga kedua matanya basah karena 
menangis." 
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621. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah berkata, telah menceritakan kepada kami 
Isma'il bin Ja'far dari Humaid berkata, " Anas bin Malik ditanya, 'Apakah Rasulullah ada 
mengenakan cincin? ' Maka dia menjawab, "Ya. Beliau pernah mengakhirkan shalat Isya 
hingga pertengahan malam, kemudian selesai shalat beliau menghadap ke arah kami seraya 
bersabda: "Manusia sudah selesai shalat dan tidur, sementara kalian akan senantiasa dalam 
hitungan shalat kalian menunggu pelaksanaannya." Anas bin Malik berkata, "Sungguh saat 
itu aku melihat kilau sinar cincin beliau." 


Bab: Keutamaan orang yang pergi ke masjid baik pagi maupun sore hari 
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622. Telah menceritakan kepada kami 'AM bin 'Abdullah berkata, telah menceritakan kepada 
kami Yazid bin Harun berkata, telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin Mutharrif 
dari Zaid bin Aslam dari 'Atha bin Yasar dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Barangsiapa datang ke masjid di pagi dan sore hari, maka Allah akan 
menyediakan baginya tempat tinggal yang baik di surga setiap kali dia berangkat ke masjid di 
pagi dan sore hari." 


Bab: Jika iqamat sudah dikumandangkan maka tidak ada shalat melainkan shalat 
fardlu 




623. Telah menceritakan kepada kami 'Abdul 'Aziz bin 'Abdullah berkata, telah menceritakan 
kepada kami Ibrahim bin Sa'd dari Bapaknya dari Hafsh bin 'Ashim dari 'Abdullah bin Malik 



Ibnu Buhainah berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah melewati Rasulullah. 
(dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan kepadaku 'Abdurrahman -yakni Ibnu Bisyr- 
berkata, telah menceritakan kepada kami Bahz bin Asad berkata, telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah berkata, telah mengabarkan kepadaku Sa'd bin Ibrahim berkata, aku 
mendengar Hafsh bin 'Ashim berkata, aku mendengar seorang laki-laki dari Al Azdi yang 
dikenal dengan Malik Ibnu Buhainah berkata, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
pernah melihat seorang laki-laki shalat dua rakaat padahal iqamah telah dikumandangkan. 
Setelah selesai shalat, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata kepadanya: "Apakah 
kamu shalat Shubuh empat rakaat? Apakah kamu shalat Shubuh empat rakaat?" Hadits ini 
dikuatkan oleh Ghundar dan Mu'adz dari Syu'bah dalam riwayat Malik. Dan Ibnu Ishaq 
berkata dari Sa'd dari Hafsh dari 'Abdullah bin Buhainah. Dan Hammad berkata, telah 
mengabarkan kepada kami Sa'd dari Hafsh dari Malik." 

Bab: Batasan sakit untuk (tidak) menghadiri shalat jama'ah 
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624. Telah menceritakan kepada kami 'Umar bin Hafsh bin Ghiyats berkata, telah 
menceritakan kepadaku Bapakku berkata, telah menceritakan kepada kami Al A'masy dari 
Ibrahim dari Al Aswad berkata, "Kami pernah bersama 'Aisyah ketika kami menceritakan 
tentang masalah menekuni shalat berjama'ah dan mengutamakannya. Maka Aisyah pun 
berkata, "Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sedang sakit yang membawa pada 
ajalnya, waktu shalat tiba dan dikumandangkanlah adzan. Beliau lalu bersabda (kepada para 
isterinya): "Suruhlah Abu Bakar untuk memimpin shalat bersama orang-orang." Lalu 
dikatakan kepada beliau, "Sesungguhnya Abu Bakr adalah orang yang lemah dan mudah 
menangis (saat membaca Al Qur'an). Dia tidak akan mampu menggantikan posisi Tuan untuk 
memimpin orang-orang shalat." Beliau kembali mengulangi ucapannya, dan mereka juga 
memberi jawaban yang sama. Hal itu terus berulang hingga tiga kali, akhirnya beliau pun 
bersabda: "Kalian ini seperti isteri-isteri Yusuf! Perintahkanlah Abu Bakr agar memimpin 



shalat." Maka keluarlah Abu Bakr memimpin shalat jama'ah. Beliau kemudian merasa agak 
segar badannya, sehingga beliau keluar ke masjid dengan diapit oleh dua orang, seolah aku 
kedua kaki beliau menyentuh tanah karena sakit. Melihat kehadiran beliau, Abu Bakar 
berniat untuk mundur namun Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mencegahnya dengan isyarat 
agar ia tetap pada posisinya. Kemudian beliau di dudukkan di sisi Abu Bakar." Dikatakan 
kepada Al A'masy, "Apakah beliau shalat kemudian Abu Bakar shalat mengikuti shalatnya 
beliau, dan orang-orang shalat dengan mengikuti shalatnya Abu Bakar?" Lalu Al A'masy 
menjawab 'Ya' dengan anggukkan kepalanya." Abu Daud juga meriwayatkannya dari Syu'bah 
dari Al A'masy sebagiannya, dan Abu Mu'awiyah menambahkan, "Beliau shalat dengan 
duduk di sebelah kiri Abu Bakar, sementara Abu Bakr shalat dengan berdiri." 




625. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Musa berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Hisyam dari Ma'mar dari Az Zuhri berkata, telah mengabarkan kepadaku Ubaidullah bin 
'Abdullah berkata, 'Aisyah berkata, "Ketika sakit Nabi shallallahu 'alaihi wasallam semakin 
parah dan berat, beliau minta izin kepada para isterinya untuk dirawat di rumahku. Lalu 
beliau pun diizinkan. Beliau kemudian keluar dengan dipapah oleh dua orang laki-laki 
sementara keduan kakinya berjalan di tanah. Kedua laki-laki itu adalah 'Abbas dan seorang 
lagi." 'Ubaidullah berkata, "Apa yang dikisahkan oleh Aisyah itu kemudian aku ceritakan 
kepada 'Abdullah bin 'Abbas, maka dia pun berkata kepadaku, "Tahukah kamu, siapakah 
lelaki lain yang tidak disebutkan namanya oleh 'Aisyah itu? ' Aku jawab, "Tidak." Ibnu Abbas 
berkata, "Dia adalah 'AM bin Abu Thalib." 

Bab: Rukhshah (keringanan) untuk shalat di kendaraan masing-masing bila terjadi 
hujan atau sebab lainnya 




626. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Nafi', bahwa Ibnu 'Umar pernah mengumandangkan adzan pada 
suatu hari yang dingin dan berangin. Kemudian ia berkata, "Shalatlah di tempat tinggal 
kalian." la melanjutkan perkataannya, "Jika malam sangat dingin dan hujan Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan seorang mu'adzin untuk mengucapkan: 
"Hendaklah kalian shalat di tempat tinggal kalian." 
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627. Telah menceritakan kepada kami Isma'il berkata, telah menceritakan kepadaku Malik 
dari Ibnu Syihab dari Mahmud bin Ar Rabi' Al Anshari bahwa 'Itban bin Malik selalu menjadi 
imam shalat bagi kaumnya. Dan pada suatu hari dia berkata kepada Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, "Wahai Rasulullah, sering terjadi malam yang gelap gulita dan jalanan becek 
sedangkan aku orang yang sudah lemah penglihatan. Untuk itu aku mohon shalatlah Tuan 
pada suatu tempat di rumahku yang akan aku jadikan tempat shalat. Maka Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam mendatanginya di rumahnya. Beliau lalu berkata: "Mana tempat 
yang kau sukai untuk aku shalat padanya." Maka dia menunjuk suatu tempat di rumahnya, 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kemudian shalat pada tempat tersebut." 


Bab: Bolehkah imam memimpin shalat hanya dengan orang yang sudah hadir dan 
apakah imam menyapaikan khutbah jum'at ketika turun hujan 
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628. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin 'Abdul Wahhab berkata, telah 
menceritakan kepada kami Hammad bin Zaid berkata, telah menceritakan kepada kami 
'Abdul Hamid sahabatnya Az Zayadi, ia berkata, aku mendengar 'Abdullah bin Al Harits 
berkata, "Pada suatu hari ketika jalan penuh dengan air dan lumpur akibat hujan, Ibnu 
'Abbas menyampaikan khuthbah kepada kami. Saat mu'adzin mengucapkan 'Hayya 
'Alashshalaah' (Marilah mendirikan shalat) ia perintahkan kepadanya untuk mengucapkan: 
'Shalatlah di tempat tinggal masing-masing'. Maka orang-orang pun saling memandang satu 
sama lain seakan mereka mengingkarinya. Maka Ibnu 'Abbas berkata, "Seakan kalian 
mengingkari masalah ini. Sesungguhnya hal yang demikian ini pernah dilakukan oleh orang 
yang lebih baik dariku, yakni Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Dan sesungguhnya itu 
merupakan kewajiban ('azimah) dan aku enggan untuk mengungkapkannya kepada kalian." 
Dan dari Hammad dari 'Ashim dari 'Abdullah bin Al Harits dari Ibnu 'Abbas seperti itu. Hanya 



saja ia menambahkan bahwa Ibnu Abbas berkata, "Aku tidak mau untuk membuat kalian 
berdosa, kalian mendatangi shalat sementara lutut kaki kalian penuh dengan lumpur." 




629. Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim berkata, telah menceritakan 
kepada kami Hisyam dari Yahya dari Abu Salamah berkata, "Aku bertanya kepada Abu Sa'id 
Al Khudri (tentang Lailatul Qadar)." la lalu menjawab, "Pada suatu hari ada banyak awan 
(mendung) lalu turun hujan lebat hingga atap Masjid menjadi bocor oleh air hujan. Waktu itu 
atap masih terbuat dari daun pohon kurma. Ketika shalat dilaksanakan, aku melihat 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sujud di atas air dan lumpur hingga tampak sisa tanah 
becek pada dahi beliau." 
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630. Telah menceritakan kepada kami Adam berkata, telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah berkata, telah menceritakan kepada kami Anas bin Sirin berkata, aku mendengar 
Anas bin Malik berkata, "Seorang laki-laki Anshar berkata, "Aku tidak dapat shalat bersama 
Tuan." Lelaki tersebut seorang yang besar badannya. Dia menyiapkan makanan untuk Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, lalu dia mengundang beliau datang ke rumahnya, kemudian dia 
menghamparkan tikar dan memercikinya dengan air untuk beliau gunakan shalat. Setelah itu 
beliau shalat dua rakaat di atas tikar tersebut." Seorang lelaki dari keluarga Al Jarud berkata 
kepada Anas bin Malik, "Apakah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tadi melaksanakan shalat 
Dluha?" Anas bin Malik menjawab, "Aku belum pernah melihat beliau mengerjakannya 
kecuali pada hari itu." 


Bab: Jika makanan dihidangkan sementara shalat sudah dikumandangkan 
iqamatnya 





631. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Yahya dari Hisyam berkata, telah menceritakan bapakku kepadaku, katanya: "Aku 
mendengar 'Aisyah radliallahu 'anhu berkata,, dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 



bersabda: "Apabila makan malam sudah dihidangkan sedangkan shalat jama'ah sudah 
dibacakan iqamatnya, maka dahulukanlah makan". 





632. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair berkata, telah menceritakan kepada 
kami Al Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam: "Apabila makan malam sudah dihidangkan, maka 
makanlah terlebih dahulu sebelum kalian melaksankan shalat Maghrib. Dan janganlah kalian 
tergesa-gesa dalam menyelesaikan makan kalian". 
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633. Telah menceritakan kepada kami 'Ubaid bin Isma'il dari Abu Usamah dari 'Ubaidullah 
dari Nafi' dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhu berkata,; Telah bersabda Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam: "Apabila makan malam seseorang dari kalian sudah dihidangkan sedangkan 
shalat sudah didirikan, maka dahulukanlah makan malam dan janganlah tergesa-gesa hingga 
dia menuntaskannya". Ibnu 'Umar juga pernah dihidangkan padanya suatu makanan 
sedangkan shalat sedang dilaksanakan, namun dia tidak mengikuti shalat tersebut hingga 
selesai, padahal saat itu dia juga mendengar bacaan imam. Berkata Zuhair dan Wahab bin 
'Utsman dari Musa bin 'Uqbah dari Nafi' dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhu berkata,; Telah 
bersabda Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: "Apabila seseorang dari kalian sedang makan 
janganlah dia tergesa-gesa hingga dia menyelesaikan kebutuhan (makan) nya sekalipun 
shalat jama'ah sedang dilaksanakan". Diriwayatkan oleh Ibrahim bin Al Mundzir dari Wahab 
bin 'Utsman, dan Wahab adalah penduduk Madinah. 



Bab: Jika imam dipanggil untuk memimpin shalat sementara di tangannya masih 
ada makanan 









634. Telah menceritakan kepada kami 'Abdul 'Aziz bin 'Abdullah berkata, telah menceritakan 
kepada kami Ibrahim dari Shalih dari Ibnu Syihab berkata, telah mengabarkan kepada saya 
Ja'far bin 'Amru bin Umayyah bahwanya bapaknya telah berkata; "Aku pernah melihat 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memakan daging paha lalu memotongnya. Kemudian 
beliau diserukan untuk shalat. Maka Beliau berdiri lalu meletakkan pisau kemudian shalat 
tanpa berwudlu' lagi". 

Bab: Orang yang sedang ada pekerjaan pada keluarganya lalu shalat didirikan maka 
dia keluar untuk shalat 
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635. Telah menceritakan kepada kami Adam berkata, telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah berkata, telah menceritakan kepada kami Al Hakam dari Ibrahim dari Al Aswad 
berkata, "Aku pernah bertanya kepada 'Aisyah tentang apa yang dikerjakan Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam ketika berada di rumah. Maka 'Aisyah pun menjawab, "Beliau selalu 
membantu keluarganya, jika datang waktu shalat maka beliau keluar untuk 
melaksanakannya." 


Bab: Orang yang mengimami shalat berjama'ah, sementara dia tidak ingin kecuali 
hanya untuk mengajarkan tata cara shalat Nabi Shallallahu 'alaihi wa salam 




636. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il berkata, telah menceritakan kepada 
kami Wuhaib berkata, telah menceritakan kepada kami Ayyub dari Abu Qilabah berkata, " 
Malik bin Al Huwairits datang menemui kami di Masjid kami ini, ia lalu berkata, "Aku akan 
melaksanakan shalat dengan kalian. Dan aku tidak ingin mengerjakan suatu shalat selain cara 



shalat yang pernah aku lihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakannya." Aku pun 
bertanya kepada kepada Abu Qilabah, "Bagaimanakah cara shalat Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam?" la menjawab, "Seperti guru kita ini. Setelah mengangkat kepalanya dari sujud, ia 
duduk sebentar sebelum bangkit di rakaat pertama." 

Bab: Orang yang berilmu dan memiliki keutamaan lebih berhak menjadi imam 
shalat 
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637. Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Nashr berkata, telah menceritakan kepada 
kami Husain dari Zai'dah dari 'Abdul Malik bin 'Umair berkata, telah menceritakan kepadaku 
Abu Burdah dari Abu Musa ia berkata, "Ketika sakit Nabi shallallahu 'alaihi wasallam semakin 
parah, beliau berkata, "Suruhlah Abu Bakar untuk memimpin shalat orang-orang." 'Aisyah 
berkata, "Sesungguhnya Abu Bakar adalah seorang laki-laki yang lemah (hatinya; mudah 
menangis) jika harus menggantikan posisi Tuan, dia tidak akan mampu untuk memimpin 
shalat bersama orang-orang." Beliau berkata lagi: "Suruhlah Abu Bakar untuk memimpin 
shalat orang-orang." 'Aisyah kembali mengulangi jawabannya. Maka beliau pun bersabda: 
"Suruhlah Abu Bakar untuk memimpin shalat orang-orang. Kalian ini seperti isteri-isteri 
Yusuf!" Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kemudian mendatangi Abu Bakar dan shalat 
bersama manusia di akhir masa hidupnya." 
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638. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Hisyam bin 'Urwah dari Bapaknya dari 'Aisyah Ummul Mikminin, 
bahwasanya ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata saat sakit menjelang 
kewafatannya: "Suruhlah Abu Bakar untuk memimpin shalat orang-orang." 'Aisyah berkata, 
"Aku lalu berkata, "Jika Abu Bakar menggantikan posisi Tuan, maka suaranya tidak akan bisa 



didengar oleh orang-orang karena tangisnya. Sebaiknya suruhah Umar untuk memimpin 
shalat orang-orang." 'Aisyah berkata, "Aku lalu sampaikan kepada Hafshah, "Katakanlah 
kepada Beliau, 'Jika Abu Bakar menggantikan posisi Tuan, maka suaranya tidak akan dapat 
didengar oleh orang-orang karena tanagisannya, maka perintahlah Umar untuk memimpin 
shalat orang-orang'. Maka Hafshah pun melaksanakannya. Kemudian bersabdalah Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam: "Celakalah kalian!. Sungguh kalian ini seperti isteri-isterinya 
Yusuf. Suruhlah Abu Bakar untuk memimpin shalat orang-orang." Hafshah kemudian berkata 
kepada 'Aisyah, "Sungguh aku tidak mendapatkan kebaikan darimu." 
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639. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Syu’aib dari Az Zuhri berkata, telah mengabarkan kepadaku Anas bin Malik Al Anshari 
salah seorang dari sahabat yang pernah mengikuti, melayani dan mendampingi Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam. Bahwa Abu Bakar pernah mengimami mereka shalat di saat 
sakitnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam yang membawanya pada kewafatannya. Hingga 
pada suatu hari, pada hari Senin, saat orang-orang sudah berada pada barisan (shaf) shalat, 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menyingkap tabir kamar dan memandang ke arah kami 
sambil berdiri, sementara wajah beliau pucat seperti kertas. Beliau tersenyum dan tertawa. 
Hampir saja kami terkena fitnah (keluar dari barisan) karena sangat gembiranya melihat Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam. Abu Bakar lalu berkeinginan untuk berbalik masuk ke dalam 
barisan shaf karena menduga Nabi shallallahu 'alaihi wasallam akan keluar untuk shalat. 
Namun Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memberi isyarat kepada kami agar: "Teruskanlah 
shalat kalian." Setelah itu beliau menutup tabir dan wafat pada hari itu juga." 
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640. Telah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar berkata, telah menceritakan kepada kami 
'Abdul Warits berkata, telah menceritakan kepada kami 'Abdul 'Aziz dari Anas bin Malik 
berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam telah tiga hari tidak keluar rumah untuk shalat. 
Dan selama itu shalat dilaksanakan dengan Abu Bakar maju sebagai imam memimpin shalat. 
Suatu hari Nabi Allah shallallahu 'alaihi wasallam menyingkap tabir kamar dan 
mengangkatnya. Tatkala tampak wajah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, sungguh belum 
pernah kami memandang wajah beliau yang lebih menakjubkan kami, selain wajahnya saat 
waktu itu menampakkan kepada kami. Lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memberi isyarat 
dengan tangannya kepada Abu Bakar lalu kembali menutup tabirnya dan masuk. Dan sejak 
saat itu kami tidak lagi melihat beliau hingga wafat." 
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641. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sulaiman berkata, telah menceritakan 
kepada kami Ibnu Wahb berkata, telah menceritakan kepadaku Yunus dari Ibnu Syihab dari 
Hamzah bin 'Abdullah ia mengabarkan kepadanya dari Bapaknya ia berkata, "Ketika 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam semakin parah sakitnya, dan disampaikan kepadanya 
tentang shalat berjama'ah. Maka beliau berkata, "Suruhlah Abu Bakar untuk memimpin 
shalat orang-orang." 'Aisyah berkata, "Abu Bakar itu hatinya sangat lembut, jika membaca Al 
Qur'an maka ia akan menangis." Beliau berkata lagi: "Suruhlah dia untuk memimpin shalat." 
Lalu 'Aisyah kembali mengulanggi jawabannya. Maka beliau pun bersabda: "Suruhlah dia 
untuk memimpin shalat. Kalian ini seperti isteri-isteri Yusuf!" Hadits ini dikuatkan oleh Az 
Zubaidi, Ibnu Akhi Az Zuhri dan Ishaq bin Yahya Al Kalbi dari Az Zuhri. 'Uqail dan Ma'mar 
menyebutkan dari Az Zuhri dari Hamzah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam." 


Bab: Orang yang berdiri shalat di samping imam karena suatu alasan 





642. Telah menceritakan kepada kami Zakaria bin Yahya berkata, telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Numair berkata, telah mengabarkan kepada kami Hisyam bin 'Urwah dari 
Bapaknya dari 'Aisyah ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan 
Abu Bakar unruk memimpin shalat jama'ah bersama orang-orang saat beliau sakit. Maka 
Abu Bakar pun memimpin shalat mereka." 'Urwah berkata, "Ketika Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam merasakan ringan pada tubuhnya, beliau pun keluar sementara Abu Bakar 
sedang mengimami orang-orang shalat. Ketika Abu Bakar melihat beliau datang, dia pun 
berkeinginan untuk mundur. Tetapi beliau memberi isyarat kepadanya (dengan katanya): 
"Tetaplah kamu pada posisimu." Lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam duduk di 
samping Abu Bakar, sehingga dia shalat mengikuti shalat Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam dan orang-orang mengikuti shalatnya Abu Bakar." 

Bab: Siapa yang datang mengimami shalat lalu imam rawatib datang maka imam 
rawatib mengikuti shalat tersebut 
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643. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Abu Hazim bin Dinar dari Sahal bin Sa'd As Sa'idi, bahwa suatu hari 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pergi menemui Bani 'Amru bin 'Auf untuk 
menyelesaikan masalah di antara mereka. Kemudian tiba waktu shalat, lalu ada seorang 
mu'adzin menemui Abu Bakar seraya berkata, "Apakah engkau mau memimpin shalat 
berjama'ah sehingga aku bacakan iqamatnya?" Abu Bakar menjawab, "Ya." Maka Abu Bakar 
memimpin shalat. Tak lama kemudian datang Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
sedangkan orang-orang sedang melaksanakan shalat. Lalu beliau bergabung dan masuk ke 
dalam shaf. Orang-orang kemudian memberi isyarat dengan bertepuk tangan namun Abu 
Bakar tidak bereaksi dan tetap meneruskan shalatnya. Ketika suara tepukan semakin banyak. 



Abu Bakar berbalik dan ternyata dia melihat ada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memberi isyarat yang maksudnya: 'Tetaplah kamu 
pada posisimu 1 . Abu Bakar mengangkat kedua tangannya lalu memuji Allah atas perintah 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tersebut. Kemudian Abu Bakar mundur dan masuk 
dalam barisan shaf lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam maju dan melanjutkan shalat. 
Setelah shalat selesai, beliau bersabda: "Wahai Abu Bakar, apa yang menghalangimu ketika 
aku perintahkan agar kamu tetap pada posisimu?" Abu Bakar menjawab, "Tidaklah patut 
bagi anak Abu Qahafah untuk memimpin shalat di depan Rasulullah". Maka Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Mengapa kalian tadi banyak bertepuk tangan?. 
Barangsiapa menjadi makmum lalu merasa ada kekeliruan dalam shalat, hendaklah dia 
membaca tasbih. Karena jika dibacakan tasbih, dia (imam) akan memperhatikannya. 
Sedangkan tepukan untuk wanita." 

Bab: Apabila kemampuan membaca al-Qur'an sama, maka yang berhak menjadi 
imam adalah yang lebih tua diantara mereka 
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644. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb berkata, telah menceritakan 
kepada kami Hammad bin Zaid dari Ayyub dari Abu Qilabah dari Malik bin Al Huwairits 
berkata, "Kami pernah mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, saat itu kami adalah 
para pemuda dan kami tinggal bersama beliau selama dua puluh malam. Kami dapati Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam adalah orang yang sangat penyayang. Beliau bersabda kepada 
kami: "Jika kalian kembali kepada ke negeri kalian, maka jarilah mereka, dan perintahkanlah 
mereka shalat ini pada waktu begini, shalat ini pada waktu begini. Dan apabila telah datang 
waktu shalat, maka hendaklah seseorang dari kalian adzan dan hendaklah yang mengimami 
shalat adalah yang paling tua di antara kalian." 


Bab: Jika seorang imam mengunjungi suatu kaum lalu dia mengimami shalat 
mereka 


31 


645. Telah menceritakan kepada kami Mu'adz bin Asad telah mengabarkan kepada kami 
'Abdullah telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhri berkata, telah mengabarkan 
kepadaku Mahmud bin Ar Rabi' berkata, "Aku mendengar 'Itban bin Malik Al Anshari 
berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam meminta izin masuk ke rumahku, lalu aku izinkan. 



Beliau kemudian bersabda: "Mana tempat yang kau sukai dari rumahmu hingga aku bisa 
shalat di sana?" Maka aku memberi isyarat kepada satu tempat yang aku sukai. Beliau lalu 
berdiri shalat dan kami berbaris mengikuti di belakang beliau, setelah salam beliau kamipun 
memberi salam." 


Bab: "Sesunggun imam diadakan untuk diikuti" 
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646. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus berkata, telah menceritakan kepada 
kami Za'idah dari Musa bin Abu Aisyah dari 'Ubaidullah bin 'Abdullah bin 'Utbah berkata, 
"Aku masuk menemui 'Aisyah aku lalu berkata kepadanya, "Maukah engkau menceritakan 
kepadaku tentang peristiwa yang pernah terjadi ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
sedang sakit?" 'Aisyah menjawab, "Ya. Pernah suatu hari ketika sakit Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam semakin berat, beliau bertanya: "Apakah orang-orang sudah shalat?" Kami 



menjawab, "Belum, mereka masih menunggu tuan." Beliau pun bersabda: "Kalau begitu, 
bawakan aku air dalam bejana." Maka kamipun melaksanakan apa yang diminta beliau. 
Beliau lalu mandi, lalu berusaha berdiri dan berangkat, namun beliau jatuh pingsan. Ketika 
sudah sadarkan diri, beliau kembali bertanya: "Apakah orang-orang sudah shalat?" Kami 
menjawab, "Belum wahai Rasulullah, mereka masih menunggu tuan." Kemudian beliau 
berkata lagi: "Bawakan aku air dalam bejana." Beliau lalu duduk dan mandi. Kemudian beliau 
berusaha untuk berdiri dan berangkat, namun beliau jatuh pingsan lagi. Ketika sudah 
sadarkan diri kembali, beliau berkata: "Apakah orang-orang sudah shalat?" Kami menjawab 
lagi, "Belum wahai Rasulullah, mereka masih menunggu tuan." Kemudian beliau berkata lagi: 
"Bawakan aku air dalam bejana." Beliau lalu duduk dan mandi. Kemudian beliau berusaha 
untuk berdiri dan berangkat, namun beliau jatuh dan pingsan lagi. Ketika sudah sadarkan 
diri, beliau pun bersabda: "Apakah orang-orang sudah shalat?" Saat itu orang-orang sudah 
menunggu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam di masjid untuk shalat 'Isya di waktu yang akhir. 
Lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengutus seseorang untuk menemui Abu Bakar dan 
memintanya untuk mengimami shalat. Maka utusan tersebut menemui Abu Bakar dan 
berkata, kepadanya, "Sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah 
memerintahkan anda untuk mengimami shalat jama'ah!" Lalu Abu Bakar -orang yang hatinya 
lembut- berkata, "Wahai 'Umar, pimpinlah orang-orang melaksanakan shalat." Umar 
menjawab, "Anda lebih berhak dalam masalah ini." Maka Abu Bakar memimpin shalat pada 
hari-hari sakitnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tersebut. kemduian ketika Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam mendapati tubuhnya lebih segar, beliau pun keluar rumah sambil 
berjalan dipapah oleh dua orang laki-laki, satu diantaranya adalah 'Abbas untuk 
melaksanakan shalat Zhuhur. Ketika itu Abu Bakar sedang mengimami shalat, ketika ia 
melihat beliau datang, Abu Bakar berkehendak untuk mundur dari posisinya namun Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam memberi isyarat supaya dia tidak mundur. Kemudian beliau 
bersabda: "Dudukkanlah aku disampingnya." Maka kami mendudukkan beliau di samping 
Abu Bakar." Perawi berkata, "Maka jadilah Abu Bakar shalat dengan mengikuti shalatnya 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sementara orang-orang mengikuti shalatnya Abu Bakar, dan 
saat itu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam shalat sambil duduk". 'Ubaidullah berkata, "Aku 
menemui ' Abdullah bin 'Abbas dan berkata kepadanya, "Maukan anda saya ceritakan 
sebuah hadits tentang sakitnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam seperti yang 
disampaikan 'Aisyah?" Dia menjawab, "Sampaikanlah!" Maka aku ceritakan hadits yang 
disampaikan 'Aisyah. 'Abdullah bin 'Abbas tidak mengingkari sedikitpun apa yang aku 
ceritakan selain dia bertanya kepadaku, "Apakah 'Aisyah menyebutkan nama laki-laki yang 
bersama 'Abbas? Aku menjawab, "Tidak." la pun berkata, "Dia adalah 'AM bin Abu Thalib." 




647. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Hisyam bin 'Urwah dari Bapaknya dari 'Aisyah Ummul Mukminin, 
bahwa ia berkata, "Saat sakit Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah shalat di 
rumahnya sambil duduk. Dan segolongan kaum shalat di belakang beliau dengan berdiri. 



Maka beliau memberi isyarat kepada mereka agar duduk. Ketika shalat sudah selesai beliau 
bersabda: "Sesungguhnya imam dijadikan untuk diikuti, apabila dia rukuk maka rukuklah 
kalian, bila dia mengangkat kepalanya maka angkatlah kepala kalian. Dan bila dia shalat 
dengan duduk, maka shalatlah kalian dengan duduk." 
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648. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Ibnu Syihab dari Anas bin Malik, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam pada suatu hari mengendarai kudanya lalu terjatuh dan terhempas pada bagian 
lambungnya yang kanan. Karena sebab itu beliau pernah melaksanakan shalat sambil duduk 
di antara shalat-shalatnya. Maka kamipun shalat di belakang Beliau dengan duduk. Ketika 
selesai Beliau bersabda: "Sesungguhnya imam dijadikan untuk diikuti, jika ia shalat dengan 
berdiri maka shalatlah kalian dengan berdiri. Jika ia rukuk maka rukuklah kalian, jika ia 
mengangkat kepalanya maka angkatlah kepala kalian. Dan jika ia mengucapkan 
SAMI'ALLAHU LIMAN HAMIDAH (Semoga Allah merndengar orang yang memuji-Nya) ', maka 
ucapkanlah; RABBANAA WA LAKAL HAMDU (Ya Rabb kami, milik Engkaulah segala pujian) '. 
Dan jika ia shalat dengan berdiri maka shalatlah kalian dengan berdiri, dan jika ia shalat 
dengan duduk maka shalatlah kalian semuanya dengan duduk." Abu 'Abdullah berkata, Al 
Humaidi ketika menerangkan sabda Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 'Dan bila dia shalat 
dengan duduk maka shalatlah kalian dengan duduk' dia berkata, "Kejadian ini adalah saat 
sakitnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam di waktu yang lampau. Kemudian setelah itu Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam shalat dengan duduk sedangkan orang-orang shalat di 
belakangnya dengan berdiri, dan beliau tidak memerintahkan mereka agar duduk. Dan 
sesungguhnya yang dijadikan ketentuan adalah berdasarkan apa yang paling akhir dan 
terakhir dari perbuatan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam." 


Bab: Kapan sebaiknya sujud bila shalat di belakang imam 
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649. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Yahya bin Sa'id dari Sufyan berkata, telah menceritakan kepadaku Abu Ishaq berkata, telah 
menceritakan kepadaku 'Abdullah bin Yazid berkata, telah menceritakan kapadaku Al Bara' - 
dan ia bukanlah pendusta- ia berkata, "Jika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
mengucapkan 'SAMI'ALLAHU LIMAN HAMIDAH', tidak ada seorangpun dari kami yang 
membungkukkan punggungnya sebelum Nabi shallallahu 'alaihi wasallam benar-benar 
(meletakkan kepalanya) bersimpuh dalam sujud, barulah setelah itu kami bersujud." Telah 
menceritakan kepada kami Abu Nu'aim dari Sufyan dari Abu Ishaq dengan hadits yang 
seperti ini." 


Bab: Dosa orang yang mengangkat kepalanya dari sujud sebelum imam 






650. Telah menceritakan kepada kami Hajjaj bin Minhal berkata, telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah dari Muhammad bin Ziyad, "Aku mendengar Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Tidakkah salah seornag dari kalian takut, atau apakah salah 
seorang dari kalian tidak takut, jika ia mengangkat kepalanya sebelum Imam, Allah akan 
menjadikan kepalanya seperti kepala keledai, atau Allah akan menjadikan rupanya seperti 
bentuk keledai?" 


Bab: Keimaman seorang budak atau maula (bekas budak) 




651. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Al Mundzir berkata, telah menceritakan 
kepada kami Anas bin 'lyadl dari 'Ubaidullah dari Nafi' dari 'Abdullah bin 'Umar berkata, 
"Ketika robongan Muhajirin yang pertama sampai di 'Ushbah, suatu tempat di Quba', 
sebelum kedatangan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, yang mengimami shalat mereka 
adalah Salim mantan budak Abu Hudzaifah. Dia adalah seorang sahabat yang paling banyak 
bacaan (hafalan) Al Qur'annya di antara mereka." 
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652. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar telah menceritakan kepada 
kami Yahya telah menceritakan kepada kami Syu'bah berkata, telah menceritakan kepadaku 
Abu At Tayyah dari Anas bin Malik dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: 
"Dengar dan taatlah kalian, sekalipun yang memimpin kalian adalah seorang budak Habasyi 
yang berambut keriting seperti buah kismis." 


Bab: Jika seorang imam shalatnya tidak sempurna (salah) sedangkan para ma'mum 
shalat dengan sempurna 




653. Telah menceritakan kepada kami Al Fadll bin Sahal berkata, telah menceritakan kepada 
kami Al Hasan bin Musa Al Asyyab berkata, telah menceritakan kepada kami 'Abdurrahman 
bin 'Abdullah bin Dinar dari Zaid bin Aslam dari 'Atha bin Yasar dari Abu Hurairah, bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Para imam shalat memimpin kalian. Maka 
jika dia benar, mereka mendapat pahala dan kalian juga mendapatkan bagian pahalanya. 
Namun bila dia salah kalian tetap mendapatkan pahala dan mereka mendapatkan dosa." 


Bab: Keimaman seorang yang terfitnah (dituduh fasik) atau seorang ahli bid'ah 




654. Abu Abdullah berkata; Muhammad bin Yusuf berkata kepada kami, telah menceritakan 
kepada kami Al Auza'i telah menceritakan kepada kami Az Zuhri dari Humaid bin 
'Abdurrahman dari 'Ubaidullah bin 'Adi bin Khiyar, bahwa dia masuk menemui 'Utsman bin 
'Affan saat ia terkepung seraya berkata, "Engkau adalah pemimpin Kaum Muslimin namun 
tuan tengah mengalami kejadian seperti yang kita saksikan. Sedangkan shalat akan dipimpin 
oleh imam yang terkena fitnah dan kami jadi khawatir terkena dosa." Maka 'Utsman bin 
'Affan pun berkata, "Shalat adalah amal terbaik yang dilakukan manusia. Oleh karena itu 
apabila orang-orang melakukan kebaikan (dengan mendirikan shalat), maka berbuat baiklah 
(shalat) bersama mereka. Dan jika mereka berbuat keburukan (kesalahan), maka jauhilah 



keburukan mereka." Az Zubaidi berkata, Az Zuhri berkata, "Kami tidak membenarkan shalat 
bermakmum di belakang seorang band kecuali dalam keadaan sangat terpaksa." 




655. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Aban telah menceritakan kepada 
kami Ghundar dari Syu'bah dari Abu At Tayyah bahwa dia mendengar Anas bin Malik 
berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah berkata kepada Abu Dzar: "Dengar dan 
taatlah sekalipun terhadap seorang budak Habasyi yang berambut keriting seperti buah 
anggur kering." 


Bab: Berdiri sejajar di sebelah imam jika shalat berduaan 
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656. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb berkata, telah menceritakan 
kepadaku Syu'bah dari Al Hakam berkata, "Aku mendengar Sa'id bin Jubair dari Ibnu 'Abbas 
berkata, "Aku pernah menginap di rumah bibiku, Maimunah. Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam pergi shalat 'Isya kemudian kembali ke rumah dan shalat sunnat empat rakaat, 
kemudian beliau tidur. Saat tengah malam beliau bangun dan shalat malam, aku lalu datang 
untuk ikut shalat bersama beliau dan berdiri di samping kiri beliau. Kemudian beliau 
menggeserku ke sebelah kanannya, lalu beliau shalat lima rakaat, kemudian dua rakaat, 
kemudian tidur hingga aku mendengar suara dengkur Beliau. Setelahitu beliau Kemudian 
Beliau keluar untuk shalat (shubuh)." 


Bab: Jika seseorang shalat berdiri di sebelah kiri imam, lalu imam menggesernya ke 
sebelah kanan maka shalatnya tidak rusak 









657. Telah menceritakan kepada kami Ahmad berkata, telah menceritakan kepadaku Ibnu 
Wahb berkata, telah menceritakan kepada kami 'Amru dari 'Abdu Rabbih bin Sa'id dari 
Makhramah bin Sulaiman dari Kuraib mantan budak Ibnu 'Abbas, dari Ibnu 'Abbas ia berkata, 
"Suatu malam aku pernah tidur di sisi Maimunah, sementara Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam tidur di sebelahnya pada malam itu. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
kemudian berwudlu lalu berdiri menunaikan shalat. Maka aku datang dan berdiri shalat di 
samping kiri beliau. Namun beliau memegangku dan menggeserku ke sebelah kanannya. 
Setelah itu beliau shalat tiga belas rakaat, kemudian tidur hingga terdengar nafasnya. Dan 
memang beliau apabila tidur (terdengar suara) nafas beliau. Kemudian seorang mu'adzin 
datang kepada beliau, maka beliau pun keluar untuk menunaikan shalat (Shubuh) tanpa 
berwudlu lagi." 'Amru berkata, "Aku ceritakan riwayat ini kepada Bukair, lalu ia berkata, 
"Kuraib juga telah menceritakan kepadaku seperti itu." 

Bab: Jika seseorang shalat tidak berniat sebagai imam lalu datang orang di belakang 
mengikuti shalatnya hingga dia mengimaminya 


» / \ 9 










IS Is \ \i a j ^j-c- 


658. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepadaku 
Isma'il bin Ibrahim dari Ayyub dari 'Abdullah bin Sa'id bin Jubair dari Bapaknya dari Ibnu 
'Abbas ia berkata, "Aku pernah menginap di rumah bibiku. Kemudian Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam shalat malam. Maka aku datang untuk ikut shalat bersama beliau, aku 
berdiri di samping kirinya, lalu beliau memegang kepalaku dan menggeserku ke sebelah 
kanannya." 


Bab: Jika seorang imam memanjangkan shalat lalu ada orang yang ada keperluan 
maka dia boleh keluar lalu shalat sendirian 




659. Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim berkata, telah menceritakan 
kepada kami Syu'bah dari 'Amru dari Jabir bin 'Abdullah, bahwa Mu'adz bin Jabal pernah 
shalat bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, kemudian dia kembali pulang dan 
mengimami shalat kaumnya." 
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660. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar berkata, telah menceritakan 
kepada kami Ghundar berkata, telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari 'Amru berkata, 
Aku mendengar Jabir bin 'Abdullah berkata, "Mu'adz bin Jabal pernah shalat bersama Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, dia lalu kembali pulang dan mengimami kaumnya shalat 'Isya 
dengan membaca surah Al Baqarah. Kemudian ada seorang laki-laki keluar dan pergi, Mu'adz 
seakan menyebut orang tersebut dengan keburukan. Kejadian ini kemudian sampai kepada 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, maka beliau pun bersabda: "Apa engkau akan membuat 
fitnah? Apa engkau akan membuat fitnah? Apa engkau akan membuat membuat fitnah?" 
Beliau ucapkanhingga tiga kali. Atau kata beliau: "Apakah kamu menjadi pembuat fitnah? 
Apakah kamu menjadi pembuat fitnah? Apakah kamu menjadi pembuat fitnah?" Lalu beliau 
memerintahkannya (Mu'adz) untuk membaca dua surah saja dari pertengahan Al 
Mufashshal." Amru berkata, 'Namun aku tidak hafal kedua surat tersebut." 


Bab: Imam hendaklah meringankan bacaan ketika berdiri namun tetap 
menyempurnakan ruku 1 dan sujudnya 
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661. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus berkata, telah menceritakan kepada 
kami Zuhair berkata, telah menceritakan kepada kami Isma'il berkata, "Aku mendengar Qais 
berkata, telah mengabarkan kepada ku Abu Mas'ud bahwa ada seseorang berkata, "Wahai 
Rasulullah, demi Allah! Aku mengakhirkan shalat shubuh berjama'ah karena fulan yang 
memanjangkan bacaan dalam shalat bersama kami." Maka aku belum pernah melihat 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam marah dalam memberi pelajaran melebihi marahnya 
pada hari itu. Beliau kemudian bersabda: "Sungguh di antara kalian ada orang yang dapat 
menyebabkan orang lain berlari memisahkan diri. Maka bila seseorang dari kalian memimpin 
shalat bersama orang banyak hendaklah dia melaksanakannya dengan ringan. Karena di 
antara mereka ada orang yang lemah, lanjut usia dan orang yang punya keperluan." 


Bab: Jika shalat sendirian, silahkan seseorang memanjangkan shalatnya sesukanya 





662. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Abu Az Zinad dari Al A'raj dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika seseorang dari kalian memimpin shalat orang 
banyak, hendaklah dia meringankannya. Karena di antara mereka ada orang yang lemah, 
orang yang sakit dan orang berusia lanjut. Namun bila dia shalat sendiri silahkan dia 
panjangkan sesukanya." 

Bab: Orang yang mengadukan imamnya karena suka memanjangkan shalat 




663. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf telah menceritakan kepada 
kami Sufyan dari Isma'il bin Abu Khalid dari Qais bin Abu Hazim dari Abu Mas'ud berkata, 
"Seorang laki-laki berkata, "Wahai Rasulullah, sungguh aku tidak ikut shalat shubuh 
berjama'ah disebabkan fulan yang memanjangkan bacaan saar shalat bersama kami." Maka 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam marah, dan aku belum pernah melihat beliau marah 
sebelumnya melebihi marahnya pada hari itu. Kemudian Beliau bersabda: "Wahai sekalian 
manusia, sungguh di antara kalian ada orang yang dapat menyebabkan orang lain berlari 
memisahkan diri. Maka barangsiapa memimpin shalat bersama orang banyak hendaklah dia 
melaksanakannya dengan ringan. Karena di belakang dia ada orang yang lemah, orang tua 
yang lanjut usia dan orang yang punya keperluan." 
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664. Telah menceritakan kepada kami Adam bin Abu lyas berkata, telah menceritakan 
kepada kami Syu'bah berkata, telah menceritakan kepada kami Muharib bin Ditsar berkata, 
Aku mendengar Jabir bin 'Abdullah Al Anshari berkata, "Seoranglaki-laki datang dengan 



membawa dua unta yang baru saja diberinya minum saat malam sudah gelap gulita. Laki-laki 
itu kemudian tinggalkan untanya dan ikut shalat bersama Mu'adz. Dalam shalatnya Mu'adz 
membaca surah Al Baqarah atau surah An Nisaa' sehingga laki-laki tersebut meninggalkan 
Mu'adz. Maka sampailah kepadanya berita bahwa Mu'adz mengecam tindakannya. Akhirnya 
laki-laki tersebut mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan mengadukan 
persoalannya kepada beliau. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu bersabda: "Wahai Mu'adz, 
apakah kamu membuat fitnah?" Atau kata Beliau: "Apakah kamu menjadi pembuat fitnah? - 
Beliau ulangi perkataannya tersebut hingga tiga kali- "Mengapa kamu tidak membaca saja 
surat 'Sabbihisma rabbika', atau dengan 'Wasysyamsi wa dluhaahaa' atau 'Wallaili idzaa 
yaghsyaa'? Karena yang ikut shalat di belakangmu mungkin ada orang yang lanjut usia, orang 
yang lemah atau orang yang punya keperluan." Perawi berkata, "Menurutku sampai inilah 
kalimat hadits ini." Abu 'Abdullah berkata; hadits ini dikuatkan oleh Sa'id bin Masruq dan 
Mis'ar dan Asy Syaibani. Amru dan Ubaidullah bin Miqsam dan Abu Az Zubair dari Jabir 
bahwa dalam shalat Isya Mu'adz membaca surat Al Baqarah. Dan hadits ini dikuatkan oleh Al 
A'masy dari Muharib." 

Bab: Memendekkan shalat dan menyempurnakannya 
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665. Telah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar berkata, telah menceritakan kepada kami 
Abdul Warits berkata, telah menceritakan kepada kami 'Abdul 'Aziz dari Anas bin Malik 
berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam shalat dengan pendek dan sempurna." 


Bab: Orang yang mempercepat shalatnya karena mendengar tangisan bayi 
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666. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Musa berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Al Walid bin Muslim berkata, telah menceritakan kepada kami Al Auza'i dari Yahya bin 
Abu Katsir dari 'Abdullah bin Abu Qatadah dari bapaknya Abu Qatadah dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Aku pernah ingin memanjangkan shalat, namun aku 
mendengar tangisan bayi. Maka aku pendekkan shalatku karena khawatir akan 
memberatkan ibunya." Hadits ini dikuatkan oleh Bisyr bin Bakar dan Ibnu Al Mubarak dan 
Baqiyyah dari Al Auza'i. 
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667. Telah menceritakan kepada kami Khalid bin Makhlad berkata, telah menceritakan 
kepada kami Sulaiman bin Bilal berkata, telah menceritakan kepada kami Syarik bin 
'Abdullah berkata, "Aku mendengar Anas bin Malik berkata, "Belum pernah aku shalat di 
belakang seorang Imam pun yang lebih ringan dan lebih sempurna shalatnya daripada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam. Jika mendengar tangisan bayi, maka beliau ringankan shalatnya 
karena khawatir ibunya akan terkena fitnah." 




668. Telah menceritakan kepada kami 'AM bin 'Abdullah berkata, telah menceritakan kepada 
kami Yazid bin Zurai' berkata, telah menceritakan kepada kami Sa'id berkata, telah 
menceritakan kepada kami Qatadah bahwa Anas bin Malik menceritakan kepadanya, bahwa 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Saat aku shalat dan ingin memanjangkan 
bacaanku, tiba-tiba aku mendengar tangian bayi sehingga aku pun memendekkan shalatku, 
sebab aku tahu ibunya akan susah dengan adanya tangisan tersebut." 
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669. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar berkata, telah menceritakan 
kepada kami Ibnu Abu 'Adi dari Sa'id dari Qatadah dari Anas bin Malik dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Saat aku shalat dan ingin memanjangkan bacaanku, tiba- 
tiba aku mendengar tangian bayi sehingga aku pun memendekkan shalatku, sebab aku tahu 
ibunya akan susah dengan adanya tangisan tersebut." Musa berkata, telah menceritakan 
kepada kami Aban telah menceritakan kepada kami Qatadah telah menceritakan kepada 
kami Anas bin Malik dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam seperti ini juga." 



Bab: Jika seseorang sudah shalat kemudian shalat lagi sebagai imam bersama orang 
lain 




670. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb dan Abu An Nu'man keduanya 
berkata, telah menceritakan kepada kami Hammad bin Zaid dari Ayyub dari 'Amru bin Dinar 
dari Jabir bin 'Abdullah berkata, "Mu'adz bin Jabal pernah shalat bersama Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, kemudian dia pulang menemui kaumnya dan shalat mengimami mereka." 


Bab: Menyambung (memperdengarkan) suara takbir imam 


\yj*ud> p^wyys 

/ / *v / # 

cm-ydti&i j^4lS 

yj%\ 


671. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
'Abdullah bin Daud berkata, telah menceritakan kepada kami Al A'masy dari Ibrahim dari Al 
Aswad dari 'Aisyah berkata, "Ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dalam kondisi sakit yang 
membawa kepada kematiannya, Bilal datang menemui beliau mengabarkan bahwa waktu 
shalat telah datang. Beliau lalu berkata: "Kalian suruhlah Abu Bakar untuk memimpin 
shalat." Aku berkata, "Sesungguhnya Abu Bakar orang yang lemah lembut, jika ia 
menggantikan posisi tuan, maka dia akan menangis dan tidak akan bisa membaca Al Qur'an." 
Beliau berkata lagi: "Kalian suruhlah Abu Bakar untuk memimpin shalat." Aku lalu 
menyampaikan jawaban yang sama. Maka pada ketiga atau keempat kalinya beliau 
bersabda: "Sungguh kalian ini seperti isteri-isterinya Yusuf. Suruhlah Abu Bakar untuk 
memimpin shalat." Akhirnya Abu Bakar pun shalat (sebagai Imam). Kemudian Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam keluar dengan diapit oleh dua orang laki-laki dan seolah aku 
melihat beliau berjalan dengan menyeret kakinya di atas tanah. Ketika Abu Bakar melihat 
kedatangan beliau, dia pun berniat mundur. Tetapi beliau memberi isyarat kepadanya seolah 
berkata: "Tetaplah shalat." Abu Bakar kemudian bergeser dan Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam duduk disampingnya, lalu Abu Bakar memperdengarkan suara takbir kepada 
jama'ah." Hadits ini juga diperkuat oleh Muhadlir dari Al A'masy. 



Bab: Seseorang yang mengikuti shalat imam lalu orang-orang di belakang mengikuti 
shalatnya 
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672. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id berkata, telah menceritakan 
kepada kami Abu Mu'awiyah dari Al A'masy dari Ibrahin dari Al Aswad dari 'Aisyah, "Ketika 
sakit Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam semakin parah, Bilal datang menemui beliau 
mengabarkan bahwa waktu shalat telah tiba. Beliau lalu berkata: "Kalian suruhlah Abu Bakar 
untuk memimpin shalat jama'ah bersama orang banyak." Aku lalu berkata, "Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya Abu Bakar seorang laki-laki yang lemah lembut, jika ia 
menggantikan tuan, maka suaranya tidak akan bisa didengar oleh orang-orang. Alangkah 
lebih baik bila tuan menyuruh 'Umar." Maka beliau pun bersabda: "Suruhlah Abu Bakar 
untuk memimpin shalat bersama orang-orang." Kemudian aku sampaikan kepada Hafshah, 
"Katakanlah kepada beliau 'Abu Bakar adalah seorang laki-laki yang lemah lembut, jika ia 
menggantikan posisi tuan, maka ia tidak akan dapat memperdengarkan suara bacaannya 
kepada orang-orang. Alangkah lebih baik bila tuan menyuruh 'Umar', sebab Abu Bakar 
mudah menangis (dalam shalat). Untuk itu, sebaiknya suruhlah 'Umar untuk memimpin 
shalat orang-orang." Maka bersabdalah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam: "Sungguh 
kalian ini seperti isteri-isterinya Yusuf. Suruhlah Abu Bakar shalat bersama orang-orang." 
Kemudian ketika Abu Bakar sudah memulai shalat, tubuh beliau telah nampak enak, beliau 
pun keluar rumah dengan diapit oleh dua orang laki-laki. Dan seolah aku melihat beliau 
berjalan dengan menyeret kakinya di atas tanah, hingga masuk ke dalam masjid. Tatkala Abu 
Bakar mendengar kedatangan beliau maka ia pun berkeinginan untuk mundur. Namun 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memberi isyarat kepadanya. Lalu tibalah Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam hingga beliau duduk di samping kiri Abu Bakar. Abu Bakar shalat 
dengan bediri sedangkan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam shalat dengan duduk, Abu 
Bakar shalat mengikuti shalatnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, dan orang-orang 
mengikuti shalatnya Abu Bakar." 



Bab: Apakah seorang imam harus mengikuti koreksi makmum bila dia ragu? 
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673. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik bin Anas dari 
Ayyub bin Abu Tamimah As Sakhtiyani dari Muhammad bin Sirin dari Abu Hurairah berkata, 
"Ketika Rasulullah telah selesai dari shalat dua rakaat, Dzul Yadain berkata kepada beliau, 
"Wahai Rasulullah, shalatnya sengaja diqashar atau tuan yang lupa?" Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam lalu berkata: "Apakah benar yang dikatakan Dzul Yadain?" Orang-orang 
menjawab: "Benar." Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun bediri dan 
mengerjakan shalat dua rakaat yang kurang kemudian salam. Kemudian beliau takbir lalu 
sujud seperti sujudnya (yang biasa) atau lebih lama lagi." 






674. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid berkata, telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah dari Sa'ad bin Ibrahim dari Abu Salamah bin 'Abdurrahman dari Abu Hurairah 
berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengerjakan shalat Zhuhur dua rakaat. Lalu 
dikatakan kepada beliau, "Tuan shalat hanya dua rakaat!" Maka beliau mengerjakan shalat 
dua rakaat yang kurang kemudian salam, setelah itu beliau sujud dua kali." 


Bab: Jika seorang imam mengangis dalam shalatnya 
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675. Telah menceritakan kepada kami Isma'il berkata, telah menceritakan kepada kami Malik 
bin Anas dari Hisyam bin 'Urwah dari Bapaknya dari 'Aisyah Ummul Mukminin, bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata saat dalam kondisi sakitnya: "Suruhlah Abu 
Bakar untuk memimpin shalat orang-orang." 'Aisyah berkata, "Aku lalu berkata, "Jika Abu 
Bakar menggantikan posisi tuan, tidak akan mampu memperdengarkan suara bacaannya 
kepada orang banyak karena dia mudah menangis (dalam shalat). Sebaiknya suruhlah 'Umar 
untuk memimpin orang-orang shalat berjama'ah." Beliau bersabda: "Suruhlah Abu Bakar 
memimpin shalat." 'Aisyah lalu berkata kepada Hafshah, "Katakanlah kepada Beliau, 'Jika 
Abu Bakar menggantikan posisi tuan, maka dia tidak akan mampu memperdengarkan suara 
bacaannya kepada orang banyak karena dia sering menangis (dalam shalat). Untuk itu, 
suruhlah 'Umar untuk memimpin orang-orang shalat berjama'ah." Maka Hafshah 
melaksanakannya. Kemudian bersabdalah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam: "Celakalah 
kalian! Sungguh kalian ini seperti isteri-isteri Yusuf. Suruhlah Abu Bakar memimpin orang- 
orang shalat." Hafshah lantas kepada 'Aisyah, "Sungguh aku tidak mendapatkan kebaikan 
darimu." 


Bab: Meluruskan barisan shaf ketika dikumandangkan iqamah atau sesudahnya 




676. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid Hisyam bin 'Abdul Malik berkata, telah 
menceritakan kepada kami Syu'bah berkata, telah mengabarkan kepadaku 'Amru bin Murrah 
berkata, Aku mendengar Salim bin Abu Al Ja'd berkata, Aku mendengar An Nu'man bin 
Basyir berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Luruskanlah shaf kalian, atau 
Allah akan memalingkan wajah-wajah kalian." 
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677. Telah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar berkata, telah menceritakan kepada kami 
'Abdul Warits dari 'Abdul 'Aziz bin Shuhaib dari Anas bin Malik bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Luruskanlah shaf, sesungguhnya aku dapat melihat kalian dari balik 
punggungku." 


Bab: Imam menghadap ke arah makmum ketika meluruskan shaf 
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678. Telah menceritakan kepada kami Ahmad Ibnu Abu Raja' berkata, telah menceritakan 
kepada kami Mu'awiyyah bin 'Amru berkata, telah menceritakan kepada kami Za'idah bin 
Qudamah berkata, telah menceritakan kepada kami Humaid Ath Thawil telah menceritakan 
kepada kami Anas bin Malik ia berkata, "Ketika iqamah shalat telah dikumandangkan, 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berbalik menghadapkan mukanya kepada kami seraya 
bersabda: "Luruskanlah shaf dan rapatkanlah, sesungguhnya aku dapat melihat kalian dari 
balik punggungku." 

Bab: Keutamaan shaf terdepan 




679. Telah menceritakan kepada kami Abu 'Ashim dari Malik dari Sumayya dari Abu Shalih 
dari Abu Hurairah berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Orang-orang yang 
mati syahid itu adalah; orang yang mati kerena tenggelam, karena penyakit kusta, karena 
sakit perut, dan orang yang mati karena tertimpa reruntuhan." Beliau juga bersabda: 
"Seandainya mereka mengetahui kebaikan yang terdapat dalam bersegera menuju shalat, 
tentulah mereka akan berlomba-limba. Dan seandainya mereka mengetahui kebaikan yang 
terdapat pada waktu 'atamah (shalat 'Isya) dan shubuh, tentulah mereka akan 
mendatanginya meskipun dengan merangkak, dan seandainya mereka mengetahui kebaikan 
yang ada pada shaf pertama tentulah mereka akan berlomba meraihnya." 


Bab: Meluruskan shaf merupakan kesempurnaan shalat 




680. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Muhammad berkata, telah 
menceritakan kepada kami Abdurrazaq telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari 
Hammam bin Munabbih dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau 
bersabda: "Dijadikannya Imam adalah untuk diikuti, maka janganlah kalian menyelisihnya. 
Jika ia rukuk maka rukuklah kalian, jika ia mengucapkan 'SAMI'ALLAHU LIMAN HAMIDAH' 
maka ucapkanlah, 'RABBANAA LAKAL HAMDU'. Jika ia sujud maka sujudlah kalian, jika ia 
shalat dengan duduk maka shalatlah kalian semuanya dengan duduk, dan luruskanlah shaf, 
karena lurusnya shaf merupakan bagian dari sempurnanya shalat." 
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681. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid berkata, telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah dari Qatadah dari Anas bin Malik dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau 
bersabda: "Luruskanlah shaf kalian, karena lurusnya shaf adalah bagian dari ditegakkannya 
shalat." 


Bab: Dosa orang yang tidak menyempurnakan (meluruskan dan merapatkan) shaf. 




682. Telah menceritakan kepada kami Mu'adz bin Asad berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Al Fadll bin Musa berkata, telah mengabarkan kepada kami Sa'id bin 'Ubaid Ath Tha'i 
dari Busyair bin Yasar Al Anshari dari Anas bin Malik, bahwa dia datang ke Madinah, lalu 
dikatakan kepadanya, "Apakah ada sesuatu yang kamu ingkari dari perbuatan kami sejak 
kamu hidup bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam?" Anas bin Malik menjawab, 
"Tidak ada sesuatu yang aku ingkari dari kalian kecuali kalian tidak meluruskan shaf dalam 
shalat." 'Uqbah bin 'Ubaid berkata dari Busyair bin Yasar bahwa Anas bin Malik mendatangi 
kami di Madinah seperti keterangan riwayat ini." 


Bab: Merapatkan bahu dan kaki dalam barisan shalat 







683. Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin Khalid berkata, telah menceritakan kepada 
kami Zuhair dari Humaid dari Anas bin Malik dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau 
bersabda: "Luruskanlah shaf-shaf kalian, sesungguhnya aku dapat melihat kalian dari balik 
punggungku." Dan setiap orang dari kami merapatkan bahunya kepada bahu temannya, dan 
kakinya pada kaki temannya." 



Bab: Jika seseorang shalat berdiri di sebelah kiri imam, lalu imam menggesernya ke 
sebelah kanan maka shalatnya tetap sah 
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684. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id berkata, telah menceritakan 
kepada kami Daud dari 'Amru bin Dinar dari Kuraib mantan budak Ibnu 'Abbas, dari Ibnu 
'Abbas berkata, "Pada suatu malam aku pernah shalat bersama Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, dan aku berdiri di samping kirinya. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
kemudian memegang kepalaku dari arah belakangku, lalu menempatkan aku di sebelah 
kanannya. Beliau kemudian shalat dan tidur setelahnya. Setelah itu datang mu'adzin kepada 
beliau, maka beliau pun berangkat shalat dengan tidak berwudlu lagi." 


Bab: Seorang Wanita Shalat Sendirian Dianggap Sebagai Shaf 




685. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Muhammad berkata, telah 
menceritakan kepada kami Sufyan dari Ishaq dari Anas bin Malik ia berkata, "Aku dan 
seorang anak yatim yang tinggal di rumah kami, pernah ikut shalat di belakang Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam. Sementara ibuku, Ummu Sulaim, shalat di belakang kami." 


Bab: Bagian Kanan Masjid dan Imam 




686. Telah menceritakan kepada kami Musa telah menceritakan kepada kami Tsabit bin 
Yazid telah menceritakan kepada kami 'Ashim dari Asy Sya'bi dari Ibnu 'Abbas radliallahu 
'anhu berkata, "Pada suatu malam aku pernah shalat di samping kanan Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, beliau lalu memegang tanganku atau bahuku kemudian memindahkan aku 
ke sebelah kirinya." Ibnu 'Abbas berkata, "Beliau memegangku dengan menggunakan 
tangannya dari arah belakangku." 



Bab: Jika Antara Imam dan Ma'mum Ada Dinding atau Pembatas 
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687. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Salam berkata, telah mengabarkan 
kepada kami 'Abdah dari Yahya bin Sa'id Al Anshari dari 'Amrah dari 'Aisyah berkata, "Pada 
suatu malam Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah shalat di kamarnya, saat itu 
dinding kamar beliau tidak terlalu tinggi (pendek) hingga orang-orang pun melihat Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam berdiri shalat sendirian. Orang-orang itu pun berdiri dan shalat di 
belakang beliau, hingga pada pagi harinya orang-orang saling memperbincangkan kejadian 
tersebut. Kemudian pada malam keduanya beliau kembali shalat, dan orang-orangpun 
mengikuti shalat beliau kembali. Mereka melakukan ini selama dua atau tiga malam hingga 
setelah malam itu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam duduk di rumahnya dan tidak 
keluar melaksanakan shalat seperti malam sebelumnya. Pada pagi harinya orang-orang 
mempertanyakannya, lalu beliau bersabda: "Aku khawatir bila shalat malam itu ditetapkan 
sebagai kewajiban atas kalian." 


Bab: Shalat Malam 


1 


688. telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Al Mundzir berkata, telah menceritakan 
kepada kami Ibnu Abu Fudaik berkata, telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu Dzi'b dari 
Al Maqburi dari Abu Salamah bin 'Abdurrahman dari 'Aisyah, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam memiliki tikar yang di waktu siang digelar, sedang pada waktu malam dijadikannya 
seperti dinding yang menutupi Beliau dari orang lain. Saat sedang shalat, orang-orang 
berkumpul ikut shalat di belakang Beliau." 
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689. telah menceritakan kepada kami 'Abdul A'la bin Hammad berkata, telah menceritakan 
kepada kami Wuhaib berkata, telah menceritakan kepada kami Musa bin 'Uqbah dari Salim 
Abu An Nadir dari Busr bin Sa'id dari Zaid bin Tsabit, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam membuat satu ruangan." Busr berkata, "Aku menduga Zaid bin Tsabit berkata, 
'Membuat tikar pada bulan Ramadan, lalu beliau melaksakan shalat malam di (kamar atau 
tikar) tersebut dalam beberapa malam. Kemudian para sahabat mengikuti shalat beliau. 
Ketika mengetahui apa yang mereka lakukan beliau pun berdiam di rumah, setelah itu beliau 
keluar seraya berkata kepada mereka: "Sungguh aku telah mengetahui sebagaimana aku 
lihat apa yang kalian lakukan. Wahai manusia, shalatlah kalian di rumah-rumah kalian, 
sesungguhnya shalat yang paling utama adalah shalatnya seseorang yang dilakukannya di 
rumahnya, kecuali shalat fardlu." 'Affan berkata, telah menceritakan kepada kami Wuhaib 
telah menceritakan kepada kami Musa aku mendengar Abu An Nadir dari Busr dari Zaid dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam." 


Bab: Wajibnya Membaca Takbir dan Do'a Pembuka (Istiftah) Shalat 
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690. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Syu'aib dari Az Zuhri berkata, telah mengabarkan kepadaku Anas bin Malik Al Anshari, 
bahwa pada suatu hari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengendarai kudanya dan 
terjatuh terhempas pada lambung kanannya." Anas? radliallahu 'anhu berkata, "Maka pada 
suatu hari Beliau shalat mengimami kami di antara shalat-shalatnya dengan duduk. Maka 
kamipun shalat di belakang Beliau dengan duduk. Beliau kemudian bersabda: 
"Sesungguhnya imam dijadikan untuk diikuti. Jika ia shalat dengan berdiri maka shalatlah 
kalian dengan berdiri, jika ia rukuk maka rukuklah kalian, jika ia mengangkat kepala maka 
angkatlah kepala kalian, jika ia sujud maka sujudlah kalian, jika ia mengucapkan 
SAMI'ALLAHU LIMAN HAMIDAH (Semoga Allah mendengar orang yang memuji-Nya) ', maka 
ucapkanlah oleh kalian: 'RABBANAA WA LAKAL HAMDU (Ya Rabb kami, milik Engkaulah 
segala pujian) 
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691. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id berkata, telah menceritakan 
kepada kami Laits dari Ibnu Syihab dari Anas bin Malik ia berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam jatuh dari kudanya hingga beliau pun cedera. Beliau lalu shalat mengimami 
kami dengan duduk, dan kami juga shalat dengan duduk. Setelah selesai beliau bersabda: 
"Sesungguhnya imam, atau dijadikannya imam adalah untuk diikuti. Jika ia takbir maka 
bertakbirlah kalian, jika ia rukuk maka rukuklahkalian, jika ia mengangkat kepala maka 
angkatlah kepala kalian, jika ia mengucapkan 'SAMrALLAHU LIMAN HAMIDAH (Semoga Allah 
mendengar orang yang memuji-Nya), maka ucapkanlah oleh kalian 'RABBANAA LAKAL 
HAMDU (Ya Rabb kami, milik Engkaulah segala pujian), dan jika ia sujud maka sujudlah 
kalian." 




692. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Syu'aib berkata, telah menceritakan kepadaku Abu Az Zinad dari Al A'raj dari Abu 
Hurairah berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Dijadikannya Imam itu 
untuk diikuti, jika ia takbir maka bertakbirlah kalian, jika ia rukuk maka rukuklah kalian, jika ia 
mengucapkan 'SAMrALLAHU LIMAN HAMIDAH (Semoga Allah mendengar orang yang 
memuji-Nya) ', maka ucapkanlah oleh kalian 'RABBANAA WA LAKAL HAMDU (Ya Rabb kami, 
milik Engkaulah segala pujian) ', jika ia sujud maka suudlah kalian, dan jika ia shalat dengan 
duduk maka shalatlah kalian semua dengan duduk." 


Bab: Mengangkat Kedua Belah Tangan Pada Takbiratul Ihram (Pertama) Bersamaan 
dengan Pembukaan Shalat 




693. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Ibnu Syihab 
dari Salim bin 'Abdullah dari Bapaknya, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
mengangkat tangannya sejajar dengan pundaknya ketika memulai shalat, ketika takbir untuk 
rukuk dan ketika bangkit dari rukuk dengan mengucapkan: 'SAMI'ALLAHU LIMAN HAMIDAH 



RABBANAA WA LAKAL HAMDU (Semoga Allah mendengar orang yang memuji-Nya. Ya Rabb 
kami, milik Engkaulah segala pujian)Beliau tidak melakukan seperti itu ketika akan sujud." 


Bab: Mengangkat Kedua Belah Tangan pada Takbir Pertama, Hendak Ruku 1 dan 
Ketika Bangkit dari Ruku 1 
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694. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Muqatil berkata, telah mengabarkan 
kepada kami 'Abdullah berkata, telah mengabarkan kepada kami Yunus dari Az Zuhri telah 
mengabarkan kepadaku Salim bin 'Abdullah dari 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma 
berkata, "Aku melihat jika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berdiri shalat, beliau 
mengangkat kedua tangannya hingga sejajar dengan pundaknya. Beliau melakukan seperti 
itu ketika takbir untuk rukuk dan bangkit dari rukuk dengan mengangkat kepalanya sambil 
mengucapkan: 'SAMI'ALLAHU LIMAN HAMIDAH (Semoga Allah mendengar orang yang 
memuji-Nya)'. Namun beliau tidak melakukan seperti itu ketika akan sujud." 




695. Telah menceritakan kepada kami Ishaq Al Wasithi berkata, telah menceritakan kepada 
kami Khalid bin 'Abdullah dari Khalid dari Abu Qilabah bahwa dia melihat Malik Al Huwairits 
ketika shalat, dia bertakbir dan mengangkat kedua tangannya, apabila hendak rukuk 
mengangkat tangannya, dan ketika mengangkat kepalanya dari rukuk dia juga mengangkat 
kedua tangannya. Lalu dia menceritakan bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
berbuat seperti itu." 


Bab: Batas Mengangkat Kedua Belah Tangan 





696. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Syu'aib dari Az Zuhri berkata, telah mengabarkan kepada kami Salim bin 'Abdullah 
bahwa 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma berkata, "Aku melihat Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam memulai shalat dengan bertakbir. Beliau mengangkat kedua tangannya ketika 
bertakbir hingga meletakkan kedua tangannya sejajar dengan pundaknya. Ketika takbir 
untuk rukuk beliau juga melakukan seperti itu, jika mengucapkan: 'SAMI'ALLAHU LIMAN 
HAMIDAH (Semoga Allah mendengar siapa yang memuji-Nya) ', beliau juga melakukan 
seperti itu sambil mengucapkan: 'RABBANAA WA LAKAL HAMDU (Ya Rabb kami, milik 
Engkaulah segala pujian) Namun Beliau tidak melakukan seperti itu ketika akan sujud dan 
ketika mengangkat kepalanya dari sujud." 

Bab: Mengangkat Kedua Belah Tangan Ketika Bangkit dari Raka'at Kedua 




697. Telah menceritakan kepada kami 'Ayyasy berkata, telah menceritakan kepada kami 
'Abdul A'la berkata, telah menceritakan kepada kami 'Ubaidullah dari Nafi' bahwa Ibnu 
'Umar ketika memulai shalat, dia bertakbir dengan mengangkat kedua tangannya, dan ketika 
rukuk mengangkat kedua tangannya, dan ketika mengucapkan: 'SAMI'ALLAHU LIMAN 
HAMIDAH mengangkat kedua tangannya, dan ketika berdiri dari dua rakaat mengangkat 
kedua tangannya. Lalu Ibnu 'Umar mengatakan bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
melakukan seperti itu." Dan diriwayatkan oleh Hammad bin Salamah dari Ayyub dari Nafi' 
dari Ibnu 'Umar dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Dan diriwayatkan pula oleh Ibnu 
Thahman dari Ayyub dan Musa bin 'Uqbah secara ringkas." 


Bab: Meletakkan Tangan Kanan di atas Tangan Kiri Ketika Berdiri dalam Shalat 
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698. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Abu Hazim 
dari Sahl bin Sa'd berkata, "Orang-orang diperintahkan agar meletakkan tangan kanannya di 
atas lengan kiri dalam shalat." Abu Hazim berkata, "Aku tidak mengetahui dia Sahl kecuali 
bahwa dia menyandarkan hal tersebut kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Isma'il 
berkata, "Hadits ini dimarfu'kan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan bukan 
mengatakan dia mengambil dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam." 



Bab: Khusyu 1 dalam Shalat 
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699. Telah menceritakan kepada kami Isma'il berkata, telah menceritakan kepadaku Malik 
dari Abu Az Zinad dari Al A'raj dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Apakah kalian melihat arah kiblatku ini? Demi Allah, tidak ada yang 
tersembunyi bagiku rukuk dan juga khusyu 1 kalian, karena aku dapat melihat kalian dari 
belakang punggungku." 




700. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar berkata, telah menceritakan 
kepada kami Ghundar berkata, telah menceritakan kepada kami Syu'bah berkata, Aku 
mendengar Qatadah dari Anas bin Malik dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Luruskanlah dalam rukuk dan sujud. Demi Allah, aku dapat melihat kalian dari belakangku." 
Seakan beliau mengatakan: "Aku dapat melihat kalian dari belakangku ketika kalian rukuk 
dan sujud." 


Bab: Bacaan (doa) Setelah Takbir Pertama 
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701. Telah menceritakan kepada kami Hafsh bin 'Umar berkata, telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah dari Qatadah dari Anas bin Malik, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, Abu 
Bakar dan 'Umar? radliallahu 'anhuma, mereka memulai shalat dengan membaca: 
'ALHAMDU LILLAHI RABBIL 'AALAMIIN." 
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702. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il berkata, telah menceritakan kepada 
kami 'Abdul Wahid bin Ziyad berkata, telah menceritakan kepada kami 'Umarah bin Al Qa'qa' 
berkata, telah menceritakan kepada kami Abu Zur'ah berkata, telah menceritakan kepada 
kami Abu Hurairah berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berdiam antara takbir 
dan bacaan Al Qur'an." Abu Zur'ah berkata, Aku mengira Abu Hurairah berkata, 'Berhenti 
sebentar, lalu aku berkata, "Wahai Rasulullah, demi bapak dan ibuku! Tuan berdiam antara 
takbir dan bacaan. Apa yang tuan baca diantaranya?. Beliau bersabda: "Aku membaca; 
ALLAHUMMA BAA'ID BAIN II WA BAIN A KHATHAAYAAYA KAMAA BAA'ADTA BAINAL 
MASYRIQI WAL MAGHRIB. ALLAHUMMA NAQQINII MIN KHATHAAYAAYA KAMAA 
YUNAQQATS TSAUBUL ABYADLU MINAD DANAS. ALLAHUMMAGHSILNII MIN 
KHATHAAYAAYA BILMAA'I WATSTSALJI WAL BARAD (Ya Allah, jauhkanlah antara aku dan 
kesalahanku sebagaimana Engkau menjauhkan antara timur dan barat. Ya Allah, sucikanlah 
kesalahanku sebagaimana pakaian yang putih disucikan dari kotoran. Ya Allah, cucilah 
kesalahanku dengan air, salju dan es yang dingin)." 
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703. Bab. Telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu Maryam berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Nafi' bin 'Umar berkata, telah menceritakan kepadaku Ibnu Abu Mulaikah dari 
Asma' binti Abu Bakar Ash Shiddiiq bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah 
mengerjakan shalat gerhana, maka Beliau berdiri dan dipanjangkan (lama) berdirinya, 
kemudian rukuk maka dipanjangkannya rukuk, kemudian berdiri lagi dan dipanjangkan 
berdirinya, kemudian rukuk maka dipanjangkannya rukuk, kemudian bangkit (dari rukuk), 
kemudian sujud dan memanjangkan sujudnya, kemudian mengangkat (kepala dari sujud), 
kemudian sujud dan memanjangkan sujudnya, kemudian berdiri lagi dan memanjangkan 
berdirinya, kemudian rukuk maka dipanjangkannya rukuk, kemudian berdiri (bangkit dari 
rukuk) dan dipanjangkan berdirinya, kemudian rukuk maka dipanjangkannya rukuk, 
kemudian bangkit (dari rukuk), kemudian sujud maka dipanjangkannya sujud, kemudian 
mengangkat (kepala dari sujud), lalu sujud dan dipanjangkannya sujud, selesai salam beliau 



bersabda: "Telah didekatkan surga kepadaku hingga seandainya aku dibenarkan (berani) 
untuk mengambilnya tentu aku akan bawakan kepada kalian kurma dari kurma-kurma 
didalamnya. Dan didekatkan juga neraka kepadaku hingga aku berkata, 'Wahai Rabb, aku 
bersama mereka. Tiba-tiba aku melihat seorang wanita'. Aku (Nafi') menduga beliau 
mengatakan, "Dicakar-cakar oleh seekor kucing. Aku bertanya, 'Apa yang menyebabkan 
demikian? Mereka menjawab, 'Wanita tersebut menahan kucing tersebut hingga mati 
karena kelaparan karena dia tidak memberinya makan atau membiarkan kucing tersebut 
pergi mencari makan.' Nafi' berkata, "Aku menduga beliau mengatakan, "Mencari makan 
dari serangga di permukaan tanah'." 

Bab: Mengarahkan Pandangan Kepada Imam Ketika Shalat 




704. Telah menceritakan kepada kami Musa berkata, telah menceritakan kepada kami 
'Abdul Wahid berkata, telah menceritakan kepada kami Al A'masy dari 'Umarah dari Abu 
Ma'mar berkata, "Kami bertanya kepada Khabbab, apakah Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam membaca surah dalam shalat Zhuhur dan 'Ashar?" Dia menjawab, "Ya." Kami 
tanyakan lagi, "Bagaimana kalian bisa mengetahuinya?" Dia menjawab, "Dari gerakan 
jenggot Beliau." 








705. Telah menceritakan kepada kami Hajjaj telah menceritakan kepada kami Syu'ah 
berkata, Abu Ishaq memberitakan kepada kami bahwa dia berkata, "Aku mendengar 
'Abdullah bin Yazid berkhutbah; Al Bara' menceritakan kepada kami -dan ia bukan seorang 
pendusta-, "Para sahabat jika shalat bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, jika beliau 
mengangkat kepalanya dari rukuk, para sahabat tetap berdiri sampai mereka melihat beliau 
telah sujud." 
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706. Telah menceritakan kepada kami Isma'il berkata, telah menceritakan kepadaku Malik 
dari Zaid bin Aslam dari 'Atha' bin Yasar dari 'Abdullah bin 'Abbas berkata, "Pernah terjadi 
gerhana matahari pada zaman Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, kemudian beliau 
melaksanakan shalat gerhana. Orang-orang berkata, "Wahai Rasulullah, kami lihat tuan 
mengambil sesuatu saat di posisimu, lalu tuan mundur kembali?" Beliau menjawab: "Aku 
diperlihatkan surga, lalu aku diberikan setandan anggur. Jika aku mengambilnya niscaya 
kalian akan memakannya yang akan mengakibatkan terabaikannya urusan dunia." 
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707. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Sinan berkata, telah menceritakan 
kepada kami Fulaih berkata, telah menceritakan kepada kami Hilal bin 'AN dari Anas bin 
Malik berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah memimpin shalat kami, kemudian 
Beliau naik ke atas mimbar lalu memberi isyarat (menunjuk) dengan tangannya ke arah 
kiblat masjid seraya bersabda: "Sejak aku memimpin shalat kalian hingga sekarang, aku 
diperlihatkan surga dan neraka secara bersamaan di hadapan dinding ini. Dan aku belum 
pernah melihat kebaikan dan keburukan seperti hari ini." Beliau mengucapkannya tiga kali. 


Bab: Mengarahkan Pandangan ke Langit Ketika Shalat 
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708. Telah menceritakan kepada kami 'AN bin 'Abdullah berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Yahya bin Sa'id berkata, telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu 'Arubah berkata, 
telah menceritakan kepada kami Qatadah bahwa Anas bin Malik ia menceritakan kepada 
mereka, ia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kenapa orang-orang 
mengarahkan pandangan mereka ke langit ketika mereka sedang shalat? Suara beliau 
semakin tinggi hingga beliau bersabda: "Hendaklah mereka menghentikannya atau Allah 
benar-benar akan menyambar penglihatan mereka." 


Bab: Menoleh Ketika Shalat 






709. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Abu Al Ahwash berkata, telah menceritakan kepada kami Asy'ats bin Sulaim dari Bapaknya 
dari Masruq dari 'Aisyah berkata, "Aku bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam tentang menoleh dalam shalat." Maka Beliau bersabda: "Itu adalah sambaran yang 
sangat cepat yang dilakukan oleh setan terhadap shalatnya hamba." 




710. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah berkata, telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dari Az Zuhri dari 'Urwah dari 'Aisyah, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam shalat 
dengan mengenakan baju yang ada gambarnya, beliau lalu bersabda: "Gambar-gambar pada 
pakaian ini menggangguku. Kembalikanlah kepada Abu Jahm, agar dia mengganti dengan 
pakaian yang terbuat dari bulu kasar yang tidak bergambar." 


Bab: Apakah Orang Yang Sedang Shalat Boleh Menoleh Karena Adanya Sesuatu 
atau Melihat Sesuatu atau Adanya Dahak di Arah Qiblat? 
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711. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Laits dari Nafi' dari Ibnu 'Umar bahwa dia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam melihat ludah di dinding arah kiblat masjid. Saat itu Beliau sedang shalat di 
hadapan orang banyak, beliau kemudian menggosoknya seraya mengatakan: "Sesungguhnya 
seseorang dari kalian ketika berdiri shalat, dia sedang berhadapan dengan Allah. Maka itu 
janganlah dia meludah ke arah depannya ketika dia sedang shalat." Hadits ini dikuatkan oleh 
Musa bin 'Uqbah dan Ibnu Abu Rawwad dari Nafi'. 




712. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair berkata, telah telah menceritakan 
kepada kami Laits bin Sa'd dari 'Uqail dari Ibnu Syihab berkata, telah mengabarkan kepadaku 



Anas bin Malik berkata, "Ketika Kaum Muslimin melaksanakan shalat Fajar tidak ada sesuatu 
yang mengagetkan mereka kecuali Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam yang tiba-tiba 
membuka tabir kamar Aisyah sambil memandang ke arah mereka. Saat itu mereka sudah 
berbaris dalam shaf, beliau tersenyum lalu tertawa. Maka Abu Bakar berniat mundur ke 
belakang untuk mempersilakan beliau masuk dalam shaf, karena menduga beliau akan 
keluar. Dan Kaum Muslimin hampir saja terfitnah (berpaling dan memutus) dalam shalat 
mereka. Namun ternyata Beliau memberi isyarat kepada mereka: "Teruskanlah shalat 
kalian." Beliau kemudian menutup tabir, dan setelah itu beliau meninggal pada hari itu juga." 

Bab: Wajibnya Membaca (Surah Al-Fatihah) Bagi Imam dan Ma'mum dalam Setiap 
Shalat, Baik Ketika Muqim Maupun Sedang Bepergian, Baik Shalat Jahriyah (suara 
dikeraskan) Maupun Sirriyyah 
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713. Telah menceritakan kepada kami Musa berkata, telah menceritakan kepada kami Abu 
'Awanah berkata, telah menceritakan kepada kami 'Abdul Malik bin 'Umair dari Jabir bin 
Samrah berkata, "Penduduk Kufah mengadukan Sa'd (bin Abu Waqash) kepada 'Umar. Maka 
'Umar menggantinya dengan 'Ammar. Mereka mengadukan Sa'd karena dianggap tidak baik 
dalam shalatnya. Maka Sa'd dikirim kepada 'Umar dan ditanya, "Wahai Abu Ishaq, penduduk 
Kufah menganggap kamu tidak baik dalam shalat?" Abu Ishaq menjawab, "Demi Allah, aku 
memimpin shalat mereka sebagaimana shalatnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. 
Tidaklah aku mengurangi sedikitpun dalam melaksanakan shalat 'Isya bersama mereka. Aku 
memanjangkan bacaan pada dua rakaat pertama dan aku pendekkan pada dua rakaat yang 
akhir." 'Umar berkata, "wahai Abu Ishaq, kami juga menganggap begitu terhadapmu." 
Kemudian 'Umar mengutus seorang atau beberapa orang bersama Sa'd ke Kufah. Orang itu 
kemudian bertanya kepada para penduduk tentang Sa'd, tidak ada satupun masjid yang 



dikunjungi tanpa menanyakan tentang Sa'd, mereka semua mengagumi Sa'd dan 
mengenalnya dengan baik. Hingga akhirnya sampai ke sebuah masjid milik bani 'Abs, lalu 
salah seorang dari mereka yang bernama Usamah bin Qatadah dengan nama panggilan Abu 
Sa'dah berkata, "Jika kalian minta pendapat kami, maka kami katakan bahwa Sa'd adalah 
seorang yang tidak memudahkan pasukan, bila membagi tidak sama dan tidak adil dalam 
mengambil keputusan." Maka Sa'd berkata, "Demi Allah, sungguh aku akan berdo'a dengan 
tiga do'a; Ya Allah jika dia, hambamu ini, berdusta, dan mengatakan ini dengan maksud riya' 
atau sum'ah, maka panjangkanlah umurnya, panjangkanlah kefakirannya dan campakkanlah 
dia dengan berbagai fitnah." Setelah beberapa masa kemudian, orang tersebut bila ditanya 
mengapa keadaannya jadi sengsara begitu, maka ia menjawab, "Aku orang tua renta yang 
terkena fitnah akibat do'anya Sa'd." 'Abdul Malik berkata, "Aku sendiri melihat kedua alisnya 
telah panjang ke bawah menutupi kedua matanya, dan sungguh dia tersia-siakan saat 
berada di jalan-jalan." 
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714. Telah menceritakan kepada kami 'AN bin 'Adullah berkata, telah menceritakan kepada 
kami Sufyan berkata, telah menceritakan kepada kami Az Zuhri dari Mahmud bin Ar Rabi' 
dari 'Ubadah bin Ash Shamit, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak 
ada shalat bagi yang tidak membaca Faatihatul Kitab (Al Fatihah)." 




715. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar berkata, telah menceritakan 
kepada kami Yahya dari 'Ubaidullah berkata, telah menceritakan kepadaku Sa'id bin Abu 
Sa'id dari Bapaknya dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam masuk 
ke masjid, lalu ada juga seorang laki-laki masuk Masjid dan langsung shalat kemudian 
memberi salam kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Beliau menjawab dan berkata 
kepadanya, "Kembalilah dan ulangi shalatmu karena kamu belum shalat!" Maka orang itu 
mengulangi shalatnya seperti yang dilakukannya pertama tadi kemudian datang menghadap 
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan memberi salam. Namun Beliau kembali berkata: 
"Kembalilah dan ulangi shalatmu karena kamu belum shalat!" Beliau memerintahkan orang 
ini sampai tiga kali hingga akhirnya laki-laki tersebut berkata, "Demi Dzat yang mengutus 



Tuan dengan hak, aku tidak bisa melakukan yang lebih baik dari itu. Maka ajarkkanlah aku!" 
Beliau lantas berkata: "Jika kamu berdiri untuk shalat maka mulailah dengan takbir, lalu 
bacalah apa yang mudah buatmu dari Al Qur'an kemudian rukuklah sampai benar-benar 
rukuk dengan thuma'ninah (tenang), lalu bangkitlah (dari rukuk) hingga kamu berdiri tegak, 
lalu sujudlah sampai hingga benar-benar thuma'ninah, lalu angkat (kepalamu) untuk duduk 
hingga benar-benar duduk dengan thuma'ninah. Maka lakukanlah dengan cara seperti itu 
dalam seluruh shalat (rakaat) mu." 




716. Telah menceritakan kepada kami Abu An Nu'man berkata, telah menceritakan kepada 
kami Abu 'Awanah dari 'Abdul Malik bin 'Umair dari Jabir bin Samrah berkata, Sa'd berkata, 
"Aku pernah mengimami mereka di antara dua shalat pada malam hari (Maghrib atau Isya) 
sebagaimana shalatnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, dan aku mengurangi 
sedikitpun. Aku memanjangkan bacaan pada dua rakaat pertama dan aku pendekkan pada 
dua rakaat yang akhir." 'Umar? radliallahu 'anhu lalu berkata, "Begitulah anggapan kami 
terhadapmu." 


Bab: Bacaan dalam Shalat Zhuhur 
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717. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim berkata, telah menceritakan kepada kami 
Syaiban dari Yahya dari 'Abdullah bin Abu Qatadah dari Bapaknya berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam pada dua rakaat pertama dalam shalat Zhuhur membaca Al 
Fatihah dan dua surah, beliau memanjangkan rakaat pertama dan memendekkan pada 
rakaat kedua, dan terkadang beliau memperdengarkan bacaannya. Dalam shalat Ashar 
beliau membaca Al Fatihah dan dua surah, dan memanjangkan pada rakaat yang pertama. 
Demikian pula dalam shalat Shubuh, beliau memanjangkan bacaan pada rakaat pertama dan 
memendekkakan pada rakaat kedua." 
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718. Telah menceritakan kepada kami 'Umar bin Hafsh berkata, telah menceritakan kepada 
kami Bapakku berkata, telah menceritakan kepada kami Al A'masy telah menceritakan 
kepadaku 'Umarah dari Abu Ma'mar berkata, "Kami bertanya kepada Khabbab, apakah 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam membaca surah dalam shalat Zhuhur dan 'Ashar?" Dia 
menjawab, "Ya." Kami tanyakan lagi, "Bagaimana kalian bisa mengetahuinya?" Dia 
menjawab, "Dari gerakan jenggot beliau." 

Bab: Bacaan dalam Shalat 'Ashar 
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719. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf berkata, telah menceritakan 
kepada kami Sufyan dari Al A'masy dari 'Umarah dari Abu Ma'mar berkata, "Aku bertanya 
kepada Khabbab bin Al Arat, 'Apakah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam membaca surah 
dalam shalat Zhuhur dan 'Ashar? ' Dia menjawab, "Ya." Kami tanyakan lagi, "Bagaimana 
kalian bisa mengetahui bacaan Beliau?" Dia menjawab, "Dari gerakan jenggot Beliau." 




720. Telah menceritakan kepada kami Al Makki bin Ibrahim dari Hisyam dari Yahya bin Abu 
Katsir dari 'Abdullah bin Abu Qatadah dari Bapaknya ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam pada dua rakaat pertama dalam shalat Zhuhur dan 'Ashar membaca Al Fatihah dan 
surah masing-masing, dan terkadang Beliau memperdengarkannya kepada kami ayat yang 
dibacanya." 


Bab: Bacaan dalam Shalat Maghrib 
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721. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Ibnu Syihab dari 'Ubaidullah bin 'Abdullah bin 'Utbah dari Ibnu 
'Abbas? radliallahu 'anhu dia mengatakan bahwa Ummu Al Fadll pernah mendengarnya 
membaca Wal mursalaati 'urfa. Maka Ummu Al Fadll pun berkata, "Wahai ananda, bacaan 



surahmu ini telah mengingatkan aku. Sungguh itu adalah surah terakhir yang aku dengar 
dibaca oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ketika beliau membacanya pada shalat 
Maghrib." 







722. Telah menceritakan kepada kami Abu 'Ashim dari Ibnu Juraij dari Ibnu Abu Mulaikah 
dari 'Urwah bin Az Zubair dari Marwan bin Al Hakam berkata, " Zaid bin Tsabit berkata 
kepdaku, "Kenapa kamu dalam shalat Maghrib membaca surah-surah yang pendek? 
Sungguh aku pernah mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam membaca dengan surah- 
surah yang panjang." 

Bab: Jahriyah (mengeraskan bacaan) dalam Shalat Maghrib 
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723. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Ibnu Syihab dari Muhammad bin Jubair bin Muth'im dari Bapaknya 
berkata, "Aku pernah mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dalam shalat 
Maghrib membaca "Ath-Thur." 


Bab: Jahriyah (mengeraskan bacaan) dalam Shalat 'Isya' 





724. Telah menceritakan kepada kami Abu An Nu'man berkata, telah menceritakan kepada 
kami Mu'tamir dari Bapaknya dari Bakar dari Abu Rati' berkata, "Aku shalat 'Isya bersama 
Abu Hurairah, lalu ia membaca 'IDZAS SAMAA'UNSYAQQAT' lalu dia sujud, maka hal itu 
kemudian aku tanyakan kepadanya. Maka dia menjawab, "Aku pernah sujud bersama di 
belakang Abu Al Qashim (Nabi shallallahu 'alaihi wasallam) dalam ayat tersebut, dan aku 
akan selalu sujud di dalamnya hingga aku berjumpa dengannya." 
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725. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid berkata, telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah dari 'Adi berkata, "Aku mendengar Al Bara 1 , bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam ketika safar (bepergian) pada shalat 'Isya membaca pada salah satu dari dua 
rakaatnya dengan 'WATTIINI WAZ ZAITUUN 1 ." 

Bab: Membaca Surah Al-lnsyiqaq (ada ayat sujud tilawah) dalam Shalat 'Isya' 




726. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Yazid bin Zurai' berkata, telah menceritakan kepadaku At Taimi dari Bakar dari Abu Rafi' 
berkata, "Aku shalat 'Isya bersama Abu Hurairah, lalu ia membaca 'IDZAS 
SAMAA'UNSYAQQAT 1 lalu ia sujud. Maka aku pun bertanya kepadanya kenapa melakukan 
hal tersebut. Dia lantas menjawab, "Aku pernah sujud di belakang Abu Al Qashim (Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam) setelah membaca surah tersebut, dan aku akan selalu sujud di 
dalamnya hingga aku berjumpa dengannya." 


Bab: Bacaan dalam Shalat 'Isya' 







727. Telah menceritakan kepada kami Khallad bin Yahya berkata, telah menceritakan kepada 
kami Mis'ar berkata, telah menceritakan kepada kami 'Adi bin Tsabit bahwa dia mendengan 
Al Bara berkata, "Aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam membaca 'WATTIINI WAZ 
ZAITUUN' pada shalat 'Isya. Dan belum pernah aku mendengar seseorang yang suaranya 
atau bacaan lebih baik dari beliau." 


Bab: Memanjangkan Bacaan al-Qur'an Pada Dua Raka'at Pertama dan 
Meniadakannya Pada Dua Raka'at Terakhir 





728. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb berkata, telah menceritakan 
kepada kami Syu'ah dari Abu 'Aun Muhammad bin Ubaidullah Ats Tsaqafi berkata, Aku 
mendengar Jabir bin Samrah berkata, "Umar berkata kepada Sa'd, "Orang-orang banyak 
mengeluhkan tentangmu hingga dalam masalah shalat!" Maka Sa'd menjelaskan, "Dalam 
shalat aku selalu memanjangkan bacaan pada dua rakaat pertama dan aku pendekkan pada 
dua rakaat yang akhir. Dan tidak ada yang aku ubah dari apa yang aku dapat ambil dari 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam." 'Umar berkata, "Kamu benar. Aku juga menganggap 
kamu seperti itu." 

Bab: Bacaan dalam Shalat Fajar (Shubuh) 
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729. Telah menceritakan kepada kami Adam berkata, telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah berkata, telah menceritakan kepada kami Sayyar bin Salamah berkata, "Aku dan 
bapakku datang menemui Abu Barzah Al Aslami, lalu kami bertanya kepadanya tangtang 
waktu-waktu shalat." Dia lalu berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan 
shalat Zhuhur ketika matahari sudah condong, shalat 'Ashar saat seseorang kembali ke ujung 
Kota Madinah sementara matahari masih panas, dan aku lupa apa yang dijelaskannya 
tentang shalat Maghrib. Dan tidak jarang Beliau mengakhirkan pelaksanaan shalat 'Isya 
hingga sepertiga malam yang akhir, beliau tidak menyukai tidur sebelum shalat Isya dan 
mengobrol sesudahnya. Dan Beliau melaksanakan shalat Shubuh pada waktu dimana bila 
sudah selesai, seseorang akan dapat mengenali siapa yang shalat di sampingnya. Beliau 
membaca surah dalam shalat Shubuh pada kedua rakaatnya, atau salah satunya kira-kira 
enam puluh hingga seratus ayat." 
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730. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Isma'il bin Ibrahim berkata, telah mengabarkan kepada kami Ibnu Juraij berkata, telah 
mengabarkan kepadaku 'Atha bahwa dia mendengar Abu Hurairah berkata, "Pada setiap 
rakaat ada bacaannya. Apa yang Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam perdengarkan 
(keraskan) bacaannya kepada kami maka kamipun akan perdengarkan kepada kalian, dan 
apa yang Beliau sembunyikan (tidak mengeraskan bacaan) kepada kami, maka kamipun tidak 



mengeraskannya kepada kalian. Jika kalian tidak tambah selain Al Fatihah, maka itu sudah 
cukup. Namun bila kalian tambah setelahnya itu lebih baik." 

Bab: Jahriyah (mengeraskan bacaan) dalam Shalat Fajar (Shubuh) 
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731. Telah menceritakan kepada kami Musadad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Abu 'Awanah dari Abu Bisyr -dia adalah Ja'far bin Abu Wahsyiyyah- dari Sa'id bin Jubair dari 
'Abdullah bin 'Abbas berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersama sekelompok 
sahabat berangkat menuju pasar 'Ukazh. Saat itu telah ada penghalang antara setan dan 
berita-berita langit dimana telah dikirim kabut kepada setan sebagai penghalang. Maka 
setan-setan kembali menemui kaumnya, lalu kaumnya berkata, "Apa yang terjadi dengan 
kalian?" Setan-setan tersebut menjawab, "Telah ada penghalang antara kami dan berita- 
berita langit dengan dikirimnya kabut." Kaumnya berkata, "Tidak ada penghalang antara 
kalian dan berita-berita langit kecuali telah ada sesuatu yang terjadi. Pergilah kalian ke 
seluruh penjuru timur bumi dan baratnya, lalu perhatikanlah apa penghalang yang ada 
antara kalian dan berita-berita langit!" Maka berangkatlah setan-setan yang ada di Tihamah 
untuk mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan para sahabat Beliau yang sedang 
berada di pasar 'Ukazh. Saat itu beliau dan para sahabat sedang melaksanakan shalat fajar. 
Ketika setan-setan itu mendengar Al Qur'an, mereka menyimaknya dengan baik hingga 
mereka pun berkata, "Demi Allah, inilah yang menjadi penghalang antara kalian dan berita- 
berita langit." Dan perkataan ini pula yang disampaikan ketika mereka kembali kepada kaum 
mereka. Lantas mereka berkata kepada kaumnya, "Wahai kaum kami, sesungguhnya kami 
telah mendengarkan Al Quran yang menakjubkan. (Yang) memberi petunjuk kepada jalan 
yang benar, lalu kami beriman kepadanya. Dan kami sekali-kali tidak akan mempersekutukan 
seseorangpun dengan Tuhan kami) ' (Qs. Al Jin: 1-2). Maka kemudian Allah menurunkan 



wahyu kepada Nabi-Nya shallallahu 'alaihi wasallam: '(Katakanlah (hai Muhammad): "Telah 
diwahyukan kepadamu bahwasanya: telah mendengarkan sekumpulan jin (akan Al Qur'an)) ' 
(Qs. Al Jin: 1). Yakni diwahyukan kepada beliau perkataan jin." 
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732. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Isma'il berkata, telah menceritakan kepada kami Ayyub dari 'Ikrimah dari Ibnu 'Abbas 
berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam membaca (dengan suara dikeraskan) sesuai apa 
yang diperintahkan dan juga diam (tidak mengeraskan) sesuai apa yang diperintahkan '(Dan 
tidaklah Rabbmu lupa) ' (Qs. Maryam: 64). '(Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu 
suri teladan yang baik bagimu)' (Qs. Al Ahzab: 21). 


Bab: Menggabungkan bacaan Dua Surah dalam Satu Raka'at Dan Membaca Ayat- 
ayat Akhir Suatu Surah atau Membaca Satu demi Satu Surah 
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733. Telah menceritakan kepada kami Adam berkata, telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari 'Amru bin Murrah berkata, aku mendengar Abu Wa'il berkata, "Seorang laki-laki 
datang kepada Ibnu Mas'ud lalu berkata, "Tadi malam aku membaca surat-surat Al 
Musfashal dalam satu rakaat." Ibnu Mas'ud berkata, "Hah! (cepat sekali kamu dalam 
membaca), ini seperti membaca syair! Sungguh aku mengetahui surah-surah sepadan 
(panjangnya) yang Nabi shallallahu 'alaihi wasallam gabungkan saat membaca." Ibnu Mas'ud 
kemudian menyebutkan dua puluh surah dari Al Mufashshal (yang dibaca oleh Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam), yakni dua surah untuk setiap rakaat." 


Bab: Membaca Surah Al-Fatihah Pada Dua Raka'at Terakhir 
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734. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il berkata, telah menceritakan kepada 
kami Hammam dari Yahya dari 'Abdullah bin Abu Qatadah dari Bapaknya, bahwa Nabi 



shallallahu 'alaihi wasallam dalam shalat Zhuhur membaca Al Fathihah dan dua surah pada 
dua rakaat pertama. Dan pada dua rakaat akhir membaca Al Fatihah, yang terkadang ayat 
yang beliau baca terdengar. Beliau memanjangkannya pada rakaat pertama, dan pada rakaat 
keduanya tidak sepanjang pada rakaat pertama. Beliau lakukan seperti ini juga dalam shalat 
'Ashar, begitu pula pada shalat Shubuh." 

Bab: Orang Yang Tidak Mengeraskan Bacaan Pada Shalat Zhuhur dan 'Ashar 




735. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id berkata, telah menceritakan 
kepada kami Jarir dari Al A'masy dari 'Umarah bin 'Umair dari Abu Ma'mar, aku bertanya 
kepada Khabbab, "Apakah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam membaca surah dalam 
shalat Zhuhur dan 'Ashar?" Dia menjawab, "Ya." Kami tanyakan lagi, "Bagaimana kamu bisa 
mengetahuinya?" Dia menjawab, "Dari gerakan jenggot Beliau." 


Bab: Jika Imam Memperdengarkan Bacaan Ayat (Pada Shalat Siriyah) 




736. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf berkata, telah menceritakan 
kepada kami Al Auza'i telah menceritakan kepadaku Yahya bin Abu Katsir telah menceritakan 
kepadaku 'Abdullah bin Abu Qatadah dari Bapaknya bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
membaca Al Fathihah dan dua surah pada dua rakaat pertama dalam shalat Zhuhur dan 
'Ashar. Terkadang beliau memperdengarkan (mengeraskan bacaan) ayat yang dibacanya, 
dan beliau biasa memanjangkannya pada rakaat pertama." 


Bab: Memanjangkan Bacaan Surah Pada Raka'at Pertama 





737. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami Flisyam 
dari Yahya bin Abu Katsir dari 'Abdullah bin Abu Qatadah dari Bapaknya, bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam dalam shalat Zhuhur memanjangkan bacaan pada rakaat 



pertama dan memendekkannya pada rakaat kedua. Beliau lakukan pula seperti itu pada 
shalat Shubuh." 


Bab: Imam Mengeraskan Bacaan "Amin" 






738. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Ibnu Syihab dari Sa'id bin Al Musayyab dan Abu Salamah bin 
'Abdurrahman bahwa keduanya mengabarkan kepadanya dari Abu Hurairah bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika Imam membaca 'Amiin', maka bacalah 'Amiin', 
karena barangsiapa bacaan 'Amiin' nya bersamaan dengan bacaan Malaikat, maka dosanya 
yang telah lalu akan diampuni." Ibnu Syihab berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
juga membaca amin." 


Bab: Keutamaan Membaca "Amin" 
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739. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Abu Az Zinad dari Al A'raj dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika salah seorang dari kalian 'Amiin' dan para 
Malaikat yang ada di langit juga membaca 'Amiin', lalu bacaan salah satunya bersamaan 
dengan bacaan yang lain, maka dosanya yang telah lalu akan diampuni." 


Bab: Ma'mum Mengeraskan Bacaan "Amin" 
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740. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Sumayya 
mantan budak Abu Bakar, dari Abu Shalih As Siman dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah 



shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika Imam membaca GHAIRIL MAGHDLUUBI 'ALAIHIM 
WALADL DLAALUIN, maka ucapkanlah 'AMIIN'. Karena siapa yang ucapan 'AMIIN' nya 
bersamaan dengan 'AMIIN' nya Malaikat, maka dosanya yang telah lalu akan diampuni." 
Hadits ini dikuatkan oleh Muhammad bin 'Amru dari Abu Salamah dari Abu Hurairah dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, dan Nu'aim Al Mujmir dari Abu Hurairah." 

Bab: Jika Seseorang Rukuk Diluar Barisan (Belum Sampai Dalam Shaf) 
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741. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il berkata, telah menceritakan kepada 
kami Hammam dari Al A'lam -yaitu Ziyad- dari Al Hasan dari Abu Bakrah, bahwa dia pernah 
mendapati Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sedang rukuk, maka dia pun ikut rukuk sebelum 
sampai ke dalam barisan shaf. Kemudian dia menceritakan kejadian tersebut kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu bersabda: "Semoga Allah 
menambah semangat kepadamu, namun jangan diulang kembali." 


Bab: Menyempurnakan Takbir Dalam Rukuk 




742. Telah menceritakan kepada kami Ishaq Al Wasithi berkata, telah menceritakan kepada 
kami Khalid dari Al Jurairi dari Abu Al A'la dari Mutharrif dari 'Imran bin Hushain berkata, 
"Dia shalat bersama 'AN? radliallahu 'anhu di Bashrah. Lalu ia berkata, "Orang ini 
mengingatkan kami tentang shalat yang kami lakukan bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam. Dia menyebutkan bahwa Beliau bertakbir setiap mengangkat tangan dan setiap 
menurunkan tangan." 
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743. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Ibnu Syihab dari Abu Salamah dari Abu Hurairah, bahwa dia shalat 
mengimami para sahabat, Abu Hurairah lalu takbir setiap menurunkan tangan dan setiap 
mengangkat tangan. Selesai shalat ia berkata, "Sungguh, aku adalah orang yang shalatnya 
paling mirip dengan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam daripada kalian semua." 



Bab: Menyempurnakan Takbir Dalam Sujud 
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744. Telah menceritakan kepada kami Abu An Nu'man berkata, telah menceritakan kepada 
kami Hammad dari Ghailan bin Jarir dari Mutharrif bin 'Abdullah berkata, "Aku dan 'Imran 
bin Hushain shalat di belakang 'AN bin Abu Thalib? radliallahu 'anhu. AN bertakbir ketika 
sujud, ketika mengangkat kepalanya, dan ketika bangkit dari dua rakaat (menuju rakaat tiga). 
Selesai 'Imran bin Hushain memegang tanganku seraya berkata, "Sunguh dia telah 
mengingatkan aku tentang shalatnya Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam." Atau dia 
berkata, "Sungguh dia telah shalat bersama kami dengan shalatnya Muhammad shallallahu 
'alaihi wasallam." 




745. Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin 'Aun berkata, telah menceritakan kepada 
kami Husyaim dari Abu Bisyr dari 'Ikrimah berkata, "Aku melihat seseorang shalat di dekat 
Maqam (Masjidil Haram), lalu dia bertakbir pada setiap menurunkan tangan, setiap 
mengangkat tangan dan ketika berdiri dan turun." Aku lalu kabarkan hal itu kepada Ibnu 
'Abbas radliallahu 'anhu, maka ia berkata, "Bagaimana kamu ini, bukankah memang begitu 
caranya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan shalatnya!" 


Bab: Membaca Takbir Ketika Bangkit dari Sujud 




746. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Hammam dari Qatadah dari 'Ikrimah berkata, "Aku shalat di belakang seorang syaikh di 
Makkah. Orang itu bertakbir sejumlah dua puluh dua kali. Lalu aku katakan kepada Ibnu 
Abbas, 'Betapa bodohnya orangitu!" Maka Ibnu 'Abbas pun berkata, "Celaka kamu. Sungguh 
dia telah mempraktekkan sunnah yang dicontohlan oleh Abu Al Qasim shallallahu 'alaihi 
wasallam." Musa berkata, telah menceritakan kepada kami Aban telah menceritakan kepada 
kami Qatadah telah menceritakan kepada kami 'Ikrimah. 
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747. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair berkata, telah menceritakan kepada 
kami Al Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab berkata, telah mengabarkan kepadaku Abu Bakar 
bin 'Abdurrahman bahwa dia mendengar Abu Hurairah berkata, "Jika Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam shalat, beliau takbir saat memulai berdiri (takbiratul Ikram), kemudian ketika 
akan rukuk sambil membaca: 'SAMI'ALLAHU LIMAN HAMIDAH (semoga Allah mendengar 
orang yang memuji-Nya) ' ketika mengangkat punggungnya dari rukuk, dalam saat posisi 
berdiri baliau membaca: RABBANAA LAKAL HAMDU (Ya Rabb kami, milik-Mu lah segala 
pujian) 'Abdullah bin Shalih dari Al Laits menyebutkan, 'WA LAKAL HAMDU', kemudian 
bertakbir ketika turun (sujud), kemudian bertakbir ketika mengangkat kepala (dari sujud), 
lalu bertakbir ketika sujud dan ketika mengangkat kepalanya (dari sujud), kemudian Beliau 
melakukan seperti itu dalam shalat seluruhnya hingga selesai. Dan beliau juga bertakbir 
ketika bangkit dari dua rakaat setelah duduk (tasyahud awal)." 


Bab: Meletakkan Kedua Telapak Tangan di atas Lutut Ketika Rukuk 
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748. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid berkata, telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah dari Abu Ya'fur berkata, Aku mendengar Mush'ab bin Sa'd berkata, "Aku shalat 
di samping ayahku, lalu aku rapatkan tanganku dan aku letakkan di atas pahaku. Maka 
ayahku pun melarangnya seraya berkata, "Kami pernah mengerjakan seperti itu lalu kami 
dilarang (oleh Nabi shallallahu 'alaihi wasallam), dan kami diperintahkan untuk meletakkan 
tangan kami pada lutut-lutut kami." 



Bab: Jika Seseorang Tidak Menyempurnakan Rukuk 
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749. Telah menceritakan kepada kami Hafsh bin 'Umar berkata, telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah dari Sulaiman berkata, "Aku mendengar Zaid bin Wahb berkata, " Hudzaifah 
melihat seseorang shalat namun tidak menyempurnakan rukuk dan sujudnya. Maka dia 
berkata, "Kamu belum shalat. Seandainya kamu meninggal dunia, maka kamu mati dalam 
keadaan di luar fithrah (agama), padahal Allah telah menciptakan Muhammad shallallahu 
'alaihi wasallam berada diatasnya." 

Bab: Ukuran Sempurnya Rukuk, I'tidal dan Thuma'ninah 




750. Telah menceritakan kepada kami Badal bin Al Muhabbar berkata, telah menceritakan 
kepada kami Syu'bah berkata, telah mengabarkan kepadaku Al Hakam dari Ibnu Abu Laila 
dari Al Bara' berkata, "Rukuk Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, sujudnya, (duduk) antara dua 
sujud, dan ketika mengangkat kepala dari rukuk, tidaklah berbeda antara berdiri (i'tidal) dan 
duduknya melainkan semuanya sama (dalam thu'maninah)." 


Bab: Perintah Nabi Shallallahu 'alaihi wa salam Kepada Seseorang Yang Tidak 
Menyempurnakan Rukuknya Untuk Mengulang Kembali Shalatnya 





751. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah mengabarkan kepadaku 
Yahya bin Sa'id dari 'Ubaidullah berkata, telah menceritakan kepada kami Sa'id Al Maqburi 
dari Bapaknya dari Abu Hurairah, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam masuk ke dalam 
Masjid, lalu ada seorang laki-laki masuk ke dalam Masjid dan shalat, kemudian orang itu 
datang dan memberi salam kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Lalu Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam menjawab salamnya kemudian bersabda: "Kembali dan ulangilah shalatmu, 
karena kamu belum shalat!" Orang itu kemudian mengulangi shalat dan kembali datang 
menghadap kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sambil memberi salam. Namun beliau 
kembali bersabda: "Kembali dan ulangilah shalatmu karena kamu belum shalat!" Beliau 
memerintahkan orang ini sampai tiga kali dan akhirnya, sehingga ia berkata, "Demi Dzat 
yang mengutus tuan dengan kebenaran, aku tidak bisa melakukan yang lebih baik dari itu. 
Maka ajarilah aku." Beliau pun bersabda: "Jika kamu mengerjakan shalat maka bertakbirlah, 
lalu bacalah ayat yang mudah dari Al Qur'an. Kemudian rukuklah hingga benar-benar rukuk 
dengan tenang, lalu bangkitlah (dari rukuk) hingga kamu berdiri tegak, setelah itu sujudlah 
sampai benar-benar sujud, lalu angkat (kepalamu) untuk duduk hingga benar-benar duduk, 
Setelah itu sujudlah sampai benar-benar sujud, Kemudian lakukanlah seperti cara tersebut di 
seluruh shalat (rakaat) mu." 

Bab: Bacaan Do'a Ketika Rukuk 



752. Telah menceritakan kepada kami Hafsh bin 'Umar berkata, telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah dari Manshur dari Abu Adi Dluha dari Masruq dari 'Aisyah ia berkata, "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam membaca do'a dalam rukuk dan sujudnya dengan bacaan: 
"SUBHAANAKALLAHUMMA RABBANAA WA BIHAMDIKA ALLAHUMMAGHFIRLII (Maha suci 
Engkau wahai Tuhan kami, segala pujian bagi-Mu. Ya Allah, ampunilah aku)'." 

Bab: Apa Yang Dibaca Oleh Imam dan Ma'mum Ketika Mengangkat Kepala dari 
Ruku 1 




753. Telah menceritakan kepada kami Adam berkata, telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Abu Dzi'b dari Sa'id Al Maqburi dari Abu Hurairah berkata, "Jika Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam membaca: 'SAMI'ALLAHU LIMAN HAMIDAH (Semoga Allah mendengar pujian 
orang yang memuji-Nya)', maka beliau melanjutkan dengan: 'RABBANAA WA LAKAL HAMDU 
(Wahai Rabb kami, bagi-Mu lah segala pujian) '. Jika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam rukuk 



dan mengangkat kepalanya (dari sujud), beliau bertakbir, dan jika bangkit dari dua sujud 
(dua rakaat), beliau mengucapkan 'Allahu Akbar'." 

Bab: Keutamaan Bacaan "Allahumma Rabbanaa lakal hamdu" 




754. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Sumayya dari Abu Shalih dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika Imam mengucapkan 'SAMrALLAHU LIMAN 
HAMIDAH (semoga Allah mendengar pujian orang yang memuji-Nya) maka ucapkanlah: 
'ALLAHUMMA RABBANAA LAKAL HAMDU (Wahai Rabb kami, bagi-Mu lah segala pujian) 
Karena barangsiapa yang ucapannya bersamaan dengan ucapan Malaikat, maka dosanya 
yang telah lalu akan diampuni." 




755. Bab. Telah menceritakan kepada kami Mu'adz bin Fadlalah berkata, telah menceritakan 
kepada kami Hisyam dari Yahya dari Abu Salamah dari Abu Hurairah berkata, "Aku akan 
contohkan shalatnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam." Abu Hurairah? radliallahu 'anhu 
membaca do'a qunut pada rakaat terakhir dalam shalat Zhuhur, shalat 'Isya dan shalat 
Shubuh setelah mengucapkan 'SAMI'ALLAHU LIMAN HAMIDAH (semoga Allah mendengar 
pujian orang yang memuji-Nya) '." Maka dia mendo'akan Kaum Mu'minin dan melaknat 
orang-orang kafir." 


756. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Abu Al Aswad berkata, telah 
menceritakan kepada kami Isma'il dari Khalid Al Hadzdza 1 dari Abu Qilabah dari Anas bin 
Malik radliallahu 'anhu berkata, "Doa qunut itu ada dalam shalat Maghrib dan Shubuh." 








757. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Nu'aim bin 
'Abdullah Al Mujmir dari 'AN bin Yahya bin KhaMad Az Zuraqi dari Bapaknya dari Rifa'ah bin 
Rafi' Az Zuraqi berkata, "Pada suatu hari kami shalat di belakang Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam. Ketika mengangkat kepalanya dari rukuk beliau mengucapkan: 'SAMrALLAHU 
LIMAN HAMIDAH (Semoga Allah mendengar punjian orang yang memuji-Nya) '. Kemudian 
ada seorang laki-laki yang berada di belakang beliau membaca; 'RABBANAA WA LAKAL 
HAMDU HAMDAN KATSIIRAN THAYYIBAN MUBAARAKAN FIIHI (Wahai Tuhan kami, bagi-Mu 
segala pujian, aku memuji-Mu dengan pujian yang banyak, yang baik dan penuh berkah) 
Selesai shalat beliau bertanya: "Siapa orang yang membaca kalimat tadi?" Orang itu 
menjawab, "Saya." Beliau bersabda: "Aku melihat lebih dari tiga puluh Malaikat berebut 
siapa di antara mereka yang lebih dahulu untuk menuliskan kalimat tersebut." 


Bab: Thuma'ninah Ketika Mengangkat Kepala dari Rukuk 





758. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid berkata, telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah dari Tsabit berkata, " Anas pernah menceritakan sifat shalat Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam kepada kami, jika beliau shalat dan mengangkat kepalanya dari rukuk, maka 
beliau berdiri (lama) hingga kami mengatakan 'beliau telah lupa'." 






759. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid berkata, telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah dari Al Hakam dari Ibnu Abu Laila dari Al Bara' berkata, "Rukuknya Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, sujudnya dan ketika mengangkat kepala dari rukuk, serta duduk 
antara dua sujud, semuanya hampir sama (lama dan thunam'ninah)." 
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760. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb berkata, telah menceritakan 
kepada kami Hammad bin Zaid dari Ayyub dari Abu Qilabah berkata, " Malik bin Al Huwirits 
pernah memperlihatkan kepada kami tata cara shalat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. 
la lakukan itu bukan pas waktu shalat. Dia lalu berdiri hingga dengan thuma'ninah, lalu rukuk 
dengan thuma'ninah, lalu mengangkat kepalanya dan berdiam diri sejenak, kemudian dia 
berkata, "Guru (syaikh) kami ini Abu Buraid pernah shalat memimpin kami." Jika Abu Buraid 
mengangkat kepalanya dari sujud yang akhir, maka dia duduk dengan lurus sejenak lalu 
bangkit berdiri." 

Bab: Turun Sambil Membaca Takbir Ketika Hendak Sujud 




761. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman berkata, telah menceritakan kepada 
kami Syu'aib dari Az Zuhri berkata, telah mengabarkan kepadaku Abu Bakar bin 
'Abdurrahman bin Al Harits bin Hisyam dan Abu Salamah bin Abdurrahman bahwa Abu 
Hurairah bertakbir dalam setiap shalat yang wajib dan yang lainnya baik pada bulan 
Ramadan maupun di luar Ramadan. Dia bertakbir ketika berdiri dan ketika akan rukuk, 
kemudian dia mengucapkan: 'SAMI'ALLAHU LIMAN HAMIDAH (Semoga Allah mendengar 
pujian orang yang memuji-Nya) ', kemudian sebelum sujud dia membaca: 'RABBANAA WA 
LAKAL HAMDU (Wahai Rabb kami, bagi-Mu segala puji) ', lalu mengucapkan: 'Allahu Akbar' 
ketika akan turun sujud. Kemudian bertakbir ketika mengangkat kepalanya dari sujud, 
kemudian bertakbir lagi ketika akan sujud, kemudian bertakbir ketika mengangkat kepalanya 
dari sujud, dan ketika bangkit berdiri dari duduk setelah dua rakaat (tasyahud awal) ia juga 
bertakbir kembali. Dan dalam setiap rakaat shalat dia mengerjakan seperti itu, lalu setelah 
selesai ia berkata, "Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh aku telah 
mencontohkan kepada kalian shalat seperti shalatnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. 
Sungguh inilah cara shalatnya hingga beliau meninggalkan dunia ini." 







762. (Masih dari jalur periwayatan yang sama dengan hadits sebelumnya) keduanya berkata; 
Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ketika 
mengangkat kepalanya dari rukuk sambil mengucapkan: 'SAMI'ALLAHU LIMAN HAMIDAH, 
RABBANAA WA LAKAL HAMDU (Semoga Allah mendengar pujian orang yang memuji-Nya. 
Wahai Rabb kami, dan milik-Mu lah segala pujian) ', kemudian beliau berdo'a: "Ya Allah, 
selamatkanlah Al Walid bin Al Walid, Salamah bin Hisyam, 'Ayyasy bin Abu Rabi'ah orang- 
orang lemah dari kaum Mukminin. Ya Allah, timpakanlah kerasnya siksa-Mu kepada Mudlar 
dan jadikanlah siksa-Mu untuk mereka berupa paceklik seperti paceklik yang terjadi pada 
zaman Nabi Yusuf." Pada waktu itu, orang-orang penduduk Masyriq menyelisih atau 
menentang Mudlar." 




763. Telah menceritakan kepada kami 'AM bin 'Abdullah berkata, telah menceritakan kepada 
kami Sufyan tidak hanya sekali dari Az Zuhri berkata, "Aku mendengar Anas bin Malik 
radliallahu 'anhu berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam terjatuh dari kudanya, 
dimungkinkan Sufyan juga menyebutkan, "Beliau jatuh dari kudanya hingga bagian lambung 
kananannya terluka. Lalu kami pun menjenguk beliau, tidak lama kemudian masuk waktu 
shalat, beliau lalu shalat mengimami kami sambil duduk, kemudian kami shalat di 
belakangnya dengan duduk." Sekali waktu waktu Sufyan menyebutkan, "Kami shalat dengan 
duduk. Setalah selesai shalat beliau bersabda: "Hanyasanya dijadikannya imam adalah agar 
diikuti, jika dia takbir maka takbirlah, jika dia rukuk maka rukuklah, jika ia mengangkat kepala 
maka angkatlah kepala kalian, dan jika ia mengucapkan 'SAMrALLAHU LIMAN HAMIDAH 
(Semoga Allah mendengar pujian orang yang memuji-Nya) ', maka ucapkanlah oleh kalian 
'RABBANAA WA LAKAL HAMDU (Ya Rabb kami, milik Engkaulah segala pujian) '. Dan jika dia 
sujud maka sujudlah kalian." Sufyan berkata, "Apakah begitu yang dibawa oleh Ma'mar? Aku 
jawab, "Ya." Lalu Sufyan berkata, "Sungguh dia telah menjaga (memelihara) masalah ini." Az 
Zuhri berkata, "Segala puji bagi Engkau ya Allah. Sungguh aku masih ingat bahwa beliau 
terhempas pada bagian kanan lambungnya." Setelah kami berpisah dari Az Zuhri, Ibnu Juraij 
berkata, "Saat itu aku ada di sisi beliau, lalu terjatuhlah beliau pada lambung bagian 
kanannya." 



Bab: Keutamaan Sujud 


&S+&3 .jvj jiVil\Slui^i-1sj$ jil&l£gSi\ 

J.Vll\^J4iulf-Aij jlSciU^ 

hy^y^d^d 

\dy[y\b^\d^bj^\d\^\jSs J 

g\,- ,^ii\4,_J. 

4^4i\_>i^;\ ji_,\£i\ -^o J&jVij\^o._>k:^ 

ojU:i Jd Jp\^\yy £jjp\y&2\ & jkj 

oli^iuS J^ij&UjlT^i>1 >\ 

a 1>J\ t_jli J 1 "*^- ^J« <4^ J £^-L& 0 \ki& cJ^Jm \yyy<£ \J <*^k5\(^C- <C> (_)4^ \\j Is 

^diicit^i\^3l d%\$LJ\y3 ^\dAdidyjf\&\\yd 


4li\,j _j5^a1^\^xL>-S\c1jjIj ( j _^ii^s £j \^ui\ c-\—ii\j«<ji. j^yy\yiyiaiyydy 



j&&S\ j >4 

^S\ U^u>\^js^ 

^k\^>k\s y* J\$s$b\l ^j^)^\3\33\3^j^U 

4&M ^isjd itfiu&i 


764. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Syu'aib dari Az Zuhri berkata, telah mengabarkan kepadaku Sa'id bin Al Musayyab dan 
'Atha' bin Yazid Al Laitsi bahwa Abu Hurairah mengabarkan kepada keduanya, bahwa orang- 
orang berkata, "Wahai Rasulullah, apakah kita akan melihat Rabb kita pada hari kiamat 
nanti?" Beliau menjawab: "Apakah kalian dapat membantah (bahwa kalian dapat melihat) 
bulan pada malam purnama, bila tidak ada awan yang menghalanginya?" Mereka menjawab, 
"Tidak, wahai Rasulullah." Beliau bertanya lagi: "Apakah kalian dapat membantah (bahwa 
kalian dapat melihat) matahari, bila tidak ada awan yang menghalanginya?" Mereka 
menjawab, "Tidak." Beliau lantas bersabda: "Sungguh kalian akan dapat melihat-Nya seperti 
itu juga. Manusia akan dikumpulkan pada hari kiamat, lalu Allah Subhaanahu Wa Ta'ala 
berfirman: 'Barangsiapa menyembah seseuatu, maka ia akan ikut dengannya. 1 Maka di 
antara mereka ada yang mengikuti matahari, di antara mereka ada yang mengikuti bulan 
dan di antara mereka ada pula yang mengikuti thaghut-thaghut. Maka tinggallah ummat ini, 
yang diantaranya ada para munafiknya. Maka Allah mendatangi mereka dan lalu berfirman: 
'Aku adalah Rabb kalian.' Mereka berkata, 'Inilah tempat kedudukan kami hingga datang 
Rabb kami. Apabila Rabb kami telah datang pasti kami mengenalnya.' Maka Allah 
mendatangi mereka seraya berfirman: 'Akulah Rabb kalian.' Allah kemudian memanggil 
mereka, lalu dibentangkanlah Ash Shirath di atas neraka Jahannam. Dan akulah orang yang 
pertama berhasil melewatinya di antara para Rasul bersama ummatnya. Pada hari itu tidak 
ada seorangpun yang dapat berbicara kecuali para Rasul, dan ucapan para Rasul adalah: 'Ya 
Allah selamatkanlah, selamatkanlah.' Dan di dalam Jahannam ada besi yang ujungnya 
bengkok seperti duri Sa'dan (tumbuhan yang berduri tajam). Pernahkah kalian melihat duri 
Sa'dan?" Mereka menjawab: "Ya, pernah." Beliau melanjutkan: "Sungguh dia seperti duri 
Sa'dan, hanya saja tidak ada yang mengetahui ukuran besarnya duri tersebut kecuali Allah. 
Duri tersebut akan menusuk-nusuk manusia berdasarkan amal amal mereka. Di antara 
mereka ada yang dikoyak-koyak hingga binasa disebabkan amalnya, ada pula yang dipotong- 
potong kemudian selamat melewatinya. Hingga apabila Allah berkehendak memberikan 
rahmat-Nya bagi siapa yang dikehendaki-Nya dari penghuni neraka, maka Allah 
memerintahkan Malaikat untuk mengeluarkan siapa saja yang pernah menyembah Allah. 
Maka para Malikat mengeluarkan mereka, yang mereka dikenal berdasarkan tanda bekas- 
bekas sujud (atsarus sujud). Dan Allah telah mengharamkan kepada neraka untuk memakan 
(membakar) atsarus sujud, lalu keluarlah mereka dari neraka. Setiap anak keturunan Adam 
akan dibakar oleh neraka kecuali mereka yang memiliki atsarus sujud. Maka mereka keluar 
dalam keadaan sudah hangus terbakar (gosong), lalu mereka disiram dengan air kehidupan 
kemudian jadilah mereka tumbuh seperti tumbuhnya benih di tepian aliran sungai. Setelah 



itu selesailah Allah memutuskan perkara di antara hamba-hambaNya. Dan yang tinggal 
hanyalah seorang yang berada antara surga dan neraka, dan dia adalah orang terakhir yang 
memasuki surga di antara penghuni neraka yang berhak memasukinya, dia sedang 
menghadapkan wajahnya ke neraka seraya berkata, 'Ya Rabb, palingkanlah wajahku dari 
neraka! Sungguh anginnya neraka telah meracuni aku dan baranya telah memanggang aku.' 
Lalu Allah berfirman: 'Apakah seandainya kamu diberi kesempatan kali yang lain kamu tidak 
akan meminta yang lain lagi? ' Orang itu menjawab: 'Tidak, demi kemuliaan-Mu, ya Allah! ' 
Maka Allah memberikan kepadanya janji dan ikatan perjanjian sesuai apa yang dikehendati 
orang tersebut. Kemudian Allah memalingkan wajah orang tersebut dari neraka. Maka ketika 
wajahnya dihadapkan kepada surga, dia meliahat taman-taman dan keindahan surga lalu 
terdiam dengan tertegun sesuai apa yang Allah kehendaki. Kemudian orang itu berkata, 'Ya 
Rabb, dekatkan aku ke pintu surga! ' Allah Azza Wa Ja I la berfirman: 'Bukankah kamu telah 
berjanji dan mengikat perjanjian untuk tidak meminta sesuatu setelah permintaan kamu 
sebelumnya?" Orang itu menjawab, 'Ya Rabb, aku tidak mau menjadi ciptaanM-u yang paling 
celaka.' Allah kembali bertanya: 'Apakah kamu bila telah diberikan permintaanmu sekarang 
ini, nantinya kamu tidak akan meminta yang lain lagi?" Orang itu menjawab, 'Tidak, demi 
kemuliaan-Mu. Aku tidak akan meminta yang lain setelah ini.' Maka Rabbnya memberikan 
kepadanya janji dan ikatan sesuai apa yang dikehendati orang tersebut. Lalu orang tersebut 
didekatkan ke pintu surga. Maka manakala orang itu sudah sampai di pintu surga, dia 
melihat keindahan surga dan taman-taman yang hijau serta kegembiraan yang terdapat 
didalamnya, orang itu terdiam dengan tertegun sesuai apa yang Allah kehendaki. Kemudian 
orang itu berkata, 'Ya Rabb, masukkanlah aku ke surga! ' Allah berfirman: 'Celakalah kamu 
dari sikap kamu yang tidak menepati janji. Bukankah kamu telah berjanji dan mengikat 
perjanjian untuk tidak meminta sesuatu setelah kamu diberikan apa yang kamu pinta?" 
Orang itu berkata, 'Ya Rabb, janganlah Engkau menjadikan aku ciptaan-Mu yang paling 
celaka.' Maka Allah Azza Wa Jalla tertawa mendengarnya. Lalu Allah mengizinkan orang itu 
memasuki surga. Setelahitu Allah Azza Wa Jalla berfirman: 'Bayangkanlah! ' Lalu orang itu 
membayangkan hingga setelah selesai apa yang ia bayangkan, Allah berfirman kepadanya: 
'Dari sini.' Dan demikianlah Rabbnya mengingatkan orang tersebut hingga manakala orang 
tersebut selesai membayangkan, Allah berfirman lagi: "Ini semua untuk kamu dan yang 
serupa dengannya." Abu Sa'id Al Khudri berkata kepada Abu Hurairah, "Sesungguhnya 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah berfirman: 'Ini semua untukmu dan 
sepuluh macam yang serupa dengannya.' Abu Hurairah berkata, "Aku tidak mengingat dari 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kecuali sabdanya: "Ini semua untuk kamu dan yang 
serupa dengannya." Abu Sa'id Al Khudri berkata, "Sungguh aku mendengar Beliau 
menyebutkan: 'Ini semua untukmu dan sepuluh macam yang serupa dengannya'." 

Bab: Menampakkan dan Merenggangkan Kedua Lengan Ketika Sujud 
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765. Telah mengabarkan kepada kami Yahya bin Bukair berkata, telah menceritakan 
kepadaku Bakar bin Mudlar dari Ja'far dari Ibnu Hurmuz dari 'Abdullah bin Malik bin 
Buhainah, bahwa jika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan shalat, beliau 




membentangkan kedua lengannya hingga tampak putih ketiaknya." Al Laits berkata; Ja'far 
bin Rabi'ah menceritakan kepadaku seperti itu." 

Bab: Jika Tidak Menyempurnakan Sujud 
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766. Telah menceritakan kepada kami Ash Shalt bin Muhammad berkata, telah 
menceritakan kepada kami Mahdi bin Maimun dari Washil dari Abu Wa'il dari Hudzaifah, 
bahwa dia melihat seorang laki-laki shalat namun tidak menyempurnakan rukuk dan 
sujudnya. Setelah laki-laki tersebut selesai dari shalatnya, Hudzaifah berkata kepadanya, 
"Kamu belumlah shalat." Abu Wail berkata, "Menurutku ia mengatakan, "Seandainya engkau 
mati, maka engkau mati bukan di atas sunnah Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam." 

Bab: Sujud Dengan Tujuh Tukang (Anggota Badan) 






767. Telah menceritakan kepada kami Qabishah berkata, telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dari 'Amru bin Dinar dari Thawus dari Ibnu 'Abbas: "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
diperintahkan untuk melaksanakan sujud dengan tujuh anggota sujud; muka, kedua telapak 
tangan, kedua lutut dan kedua kaki tidak boleh terhalang oleh rambut atau pakaian." 




768. Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim berkata, telah menceritakan 
kepada kami Syu'bah dari 'Amru dari Thawus dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma, dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Kami diperintahkan untuk melaksanakan 
sujud dengan tujuh tulang (anggota sujud), dan dilarang menahan rambut atau pakaian 
(sehingga menghalangi anggota sujud)." 
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769. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Isra'il dari Abu 
Ishaq dari 'Abdullah bin Yazid Al Khaththami telah menceritakan kepada kami Al Bara 1 bin 
'Azib -dan dia bukanlah pendusta- bahwa dia berkata, "Kami pernah shalat di belakang Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, ketika beliau mengucapkan: 'SAMrALLAHU LIMAN HAMIDAH 
(Semoga Allah mendengar pujian orang yang memuji-Nya) tidak seorang pun dari kami 
yang membungkukkan punggungnya hingga Nabi shallallahu 'alaihi wasallam meletakkan 
keningnya di atas tanah." 

Bab: Sujud Dengan (Menempelkan) Hidung 






770. Telah menceritakan kepada kami Mu'alla bin Asad berkata, telah menceritakan kepada 
kami Wuhaib dari 'Abdullah bin Thawus dari Bapaknya dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhu, ia 
berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku diperintahkan untuk 
melaksanakan sujud dengan tujuh tulang (anggota sujud); kening -beliau lantas memberi 
isyarat dengan tangannya menunjuk hidung- kedua telapak tangan, kedua lutut dan ujung 
jari dari kedua kaki dan tidak boleh menahan rambut atau pakaian (sehingga menghalangi 
anggota sujud)." 


Bab: Sujud Dengan (Menempelkan) Hidung di atas Tanah 
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771. Telah menceritakan kepada kami Musa berkata, telah menceritakan kepada kami 
Hammam dari Yahya dari Abu Salamah berkata, Aku pergi menemui Abu Sa'id Al Khudri, lalu 
aku bertanya kepadanya, "Maukah anda pergi bersama kami ke bawah pohon kurma lalu 



kita berbincang-bincang di sana?" la pun pergi dan bercakap-cakap bersama kami. Aku 
kemudian berkata, "Ceritakanlah kepadaku apa yang pernah anda dengar dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam tentang Lailatul Qadar." Dia lalu menjelaskan, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan i'tikaf pada sepuluh malam yang awal dari 
Ramadan, dan kami juga ikut beri'tikaf bersama beliau. Lalu datanglah Malaikat Jibril 
berkata, "Sesungguhnya apa yang kamu cari ada di depan kamu (pada malam berikutnya)." 
Maka Beliau beri'tikaf pada sepuluh malam pertengahannnya dan kami pun ikut beri'tikaf 
bersama Beliau. Kemudian Malaikat Jibril datang lagi dan berkata, "Sesungguhnya apa yang 
kamu cari ada di depan kamu (pada malam berikutnya)." Maka Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam berdiri memberi khuthbah kepada kami pada pagi hari di hari ke dua puluh dari 
bulan Ramadan, sabdanya: "Barangsiapa sudah beri'tikaf bersama Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam maka pulanglah, karena aku diperlihatkan (dalam mimpi) Lailatul Qadar namun 
aku dilupakan waktunya yang pasti. Namun dia ada pada sepuluh malam-malam akhir dan 
pada malam yang ganjil. Sungguh aku melihat dalam mimpi, bahwa aku sujud di atas tanah 
dan air (yang becek)." Pada masa itu atap masjid masih terbuat dari daun dan pelepah 
pohon kurma, dan kami tidak melihat sesuatu di atas langit hingga kemudian datang awan 
dan turunlah air hujan. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam shalat bersama kami hingga 
aku melihat sisa-sisa tanah dan air pada wajah dan ujung hidung Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam sebagai bukti kebenaran mimpi beliau." 


Bab: Mengikat dan Mengencangkan Pakaian dan Orang Yang Memegangi Bajunya 
karena Khawatir Auratnya Tersingkap 
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772. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Katsir berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Sufyan dari Abu Hazim dari Sahal bin Sa'd berkata, "Orang-orang shalat 
bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dengan mengikatkan kain mereka di leher-leher 
karena kainnya kecil. Lalu dikatakan kepada Kaum Wanita: "Janganlah kalian mengangkat 
kepala kalian hingga para laki-laki telah duduk." 


Bab: Hendaknya Tidak Menahan Rambut (Supaya Tidak Menghalangi Ketika Sujud) 




773. Telah menceritakan kepada kami Abu An Nu'man berkata, telah menceritakan kepada 
kami Hammad -yaitu Ibnu Zaid- dari 'Amru bin Dinar dari Thawus dari Ibnu 'Abbas berkata, 
"Nabi shallallahu 'alaihi wasallam diperintahkan untuk melaksanakan sujud dengan tujuh 
anggota sujud, tidak boleh mengumpulkan rambutnya atau pakaiannya (sehingga 
menghalangi anggota sujud)." 



Bab: Hendaknya Tidak Menahan Pakaian (Supaya Tidak Menghalangi Ketika Sujud) 




774. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il berkata, telah menceritakan kepada 
kami Abu 'Awanah dari 'Amru dari Thawus dari Ibnu 'Abbas dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau bersabda: "Aku diperintahkan untuk melaksanakan sujud dengan tujuh 
anggota sujud, dan dilarang mengumpulkan rambut atau pakaian (sehingga menghalangi 
anggota sujud)." 


Bab: Bacaan Tasbih dan Do'a Ketika Sujud 





775. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Yahya dari Sufyan berkata, telah menceritakan kepadaku Manshur bin Al Mu'tamir dari 
Muslim -yaitu Ibnu Shubaih Abu Adi Dluha- dari Masruq dari 'Aisyah berkata, "Saat rukuk dan 
sujud Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memperbanyak membaca do'a: 
'SUBHAANAKALLAHUMMA RABBANAA WA BIHAMDIKA ALLAHUMMAGHFIRLII (Maha suci 
Engkau wahai Tuhan kami, segala puji bangi-Mu, ya Allah ampunilah aku) ', sebagai 
pengamalan perintah Al Qur'an." 


Bab: Diam Diantara Dua Sujud 






776. Telah menceritakan kepada kami Abu An Nu'man berkata, telah menceritakan kepada 
kami Hammad bin Zaid dari Ayyub dari Abu Qilabah dari Malik bin Al Huwairits ia berkata 
kepada para sahabatnya, "Maukah kalian aku sampaikan cara shalat Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam?" padahal saat itu bukan pada waktu shalat. Malik kemudian berdiri lalu 
rukuk dan bertakbir, kemudian mengangkat kepalanya lalu berdiri dan berdiam sejenak. 



Kemudian dia sujud, lalu mengangkat kepalanya, lalu (duduk) sejenak. Dia shalat seperti 
shalatnya 'Amru bin Salamah, guru kita ini." Ayyub berkata, "Dia mengerjakan sesuatu yang 
tidak pernah aku lihat orang-orang melakukannya, dia duduk pada setiap akan berdiri ke 
rakaat ketiga dan keempat. Maka kami menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan 
berdiam di sisi beliau. Beliau kemudian bersabda: "Jika kalian kembali kepada keluarga 
kalian, maka shalatlah dengan cara ini pada waktu begini, dan shalat ini pada waktu begini. 
Jika telah datang waktu shalat maka hendaklah seseorang dari kalian adzan, dan hendaklah 
yang mengimami shalat adalah yang paling tua di antara kalian." 
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111 . Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Abdurrahim berkata, telah 
menceritakan kepada kami Abu Ahmad Muhammad bin 'Abdullah Az Zubairi berkata, telah 
menceritakan kepada kami Mis'ar dari Al Hakam dari 'Abdurrahman bin Abu Laila dari Al 
Bara' berkata, "Sujudnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, rukuk, dan duduknya antara dua 
sujud semuanya hampirsama (panjangnya)." 




118 . Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb berkata, telah menceritakan 
kepada kami Hammad bin Zaid dari Tsabit dari Anas bin Malik berkata, "Aku tidak akan 
segan-segan untuk mencontohkan kepada kalian cara shalat sebagaimana aku melihat Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam melakanakan shalat bersama kami." Tsabit berkata, "Anas bin 
Malik mengerjakan sesuatu yang belum pernah aku melihat kalian mengerjakannya. Dia 
mengangkat kepala dari rukuk lalu berdiri (lama sekali) hingga ada seseorang berkata, 'Dia 
lupa', dan jika duduk di antara dua sujud dia berdiam lama hingga ada seseorang berkata, 
'Dia lupa'." 


Bab: Tidak Menempelkan Sikut Ke Tanah Ketika Sujud 






119 . Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar berkata, telah menceritakan 
kepada kami Muhammad bin Ja'far berkata, telah menceritakan kepada kami Syu'bah 
berkata, Aku mendengar Qatadah dari Anas bin Malik dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 



beliau bersabda: "Seimbanglah kalian salam sujud, dan janganlah salah seorang dari kalian 
membentangkan kedua sikunya sebagaimana anjing membentangkan tangannya." 

Bab: Orang Yang Duduk Sejenak Pada Raka'at Ganjil DalamShalatnya Lalu Berdiri 




780. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ash Shabah berkata, telah 
mengabarkan kepada kami Husyaim berkata, telah mengabarkan kepada kami Khalid Al 
Hadzdza 1 dari Abu Qilabah berkata, telah mengabarkan kepada kami Malik bin Al Huwairits 
AL Laitsi, bahwa dia melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan shalat, jika 
sampai pada rakaat yang ganjil, maka beliau tidak bangkit berdiri hingga duduk sejenak." 

Bab: Bagaimana Cara Bertopang Di Atas Tanah Ketika Berdiri dari Raka'at 
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781. Telah menceritakan kepada kami Mu'allaa bin Asad berkata, telah menceritakan kepada 
kami Wuhaib dari Ayyub dari Abu Qilabah berkata, " Malik bin Al Huwairits datang kepada 
kami lalu shalat bersama di masjid milik ini, kemudian berkata, "Aku bukan ingin 
melaksanakan shalat, tapi aku akan menerangkan kepada kalian bagaimana Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam melaksanakan shalat." Ayyub berkata, "Lalu aku bertanya kepada Abu 
Qilabah, "Bagaimana cara shalat dia?" Abu Qilabah menjawab, "Seperti shalatnya guru 
(syaikh) kita ini, yaitu 'Amru bin Salamah." Ayyub berkata, "Guru kita itu selalu 
menyempurnakan takbir. Dan jika mengangkat kepalanya dari sujud yang kedua dia duduk di 
atas tanah, kemudian baru berdiri." 


Bab: Membaca Takbir Bersamaan Ketika Bangkit Berdiri dari Dua Sujud 
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782. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Shalih berkata, telah menceritakan kepada 
kami Fulaih bin Sulaiman dari Sa'id bin Al Harits berkata, " Abu Sa'id memimpin kami shalat, 
dia lalu mengeraskan bacaan takbirnya ketika mengangkat kepala dari sujud, ketika mau 
sujud, ketika mengangkat (kepala dari sujud) dan ketika bangkit berdiri dari rakaat kedua, 
setelah itu ia berkata, "Begitulah aku melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam." 




783. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb berkata, telah menceritakan 
kepada kami Hammad bin Zaid berkata, telah menceritakan kepada kami Ghailan bin Jarir 
dari Mutharrif berkata, "Aku dan 'Imran pernah shalat di belakang 'AM bin Abu Thalib? 
radliallahu 'anhu, jika sujud ia bertakbir, jika rukuk ia bertakbir, jika mengangkat (kepala dari 
sujud) ia bertakbir, jika bangkit berdiri dari rakaat ia juga bertabir. Selesai salam, 'Imran 
memegang tanganku lalu berkata, "Sungguh dia telah shalat bersama kita dengan tata cara 
shalatnya Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam." Atau dia berkata, "Sungguh dengan 
shalatnya ini dia telah mengingatkan aku tentang shalatnya Muhammad shallallahu 'alaihi 
wasallam." 


Bab: Sunnahnya Duduk Ketika Tasyahud 







784. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari 'Abdurrahman 
bin Al Qasim dari 'Abdullah bin 'Abdullah ia mengabarkan kepadanya, bahwa dia pernah 
melihhat 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma mengerjakan shalat dengan cara 
bersimpuh dengan kedua kakinya ketika duduk. Maka aku juga melakukan hal serupa. Saat 
itu aku masih berusia muda. Namun 'Abdullah bin 'Umar melarangku berbuat seperti itu. la 
mengatakan, "Sesungguhnya yang sesuai sunnah adalah kamu menegakkan telapak kakimu 
yang kanan sedangkan yang kiri kamu masukkan dibawahnya (melipat)." Aku pun berkata, 
"Tapi aku melihat anda melakukan hal itu!" Dia menjawab, "Kakiku tidak mampu." 




^\i\ AJvJ \ <_J _j^“j S^Li^*J 


■r. .-. , » ^/( > » 

JCrf 


J IS * liaX- \ \ j jJLp-t* -Xj j <*--*-$*»- <J, \ ^ -X-> C-»lU \ ^C* 1 j 4 j jJuLo 

J^SJ jlii9 J^" d-liil^c-^JU^jjl 


785. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair berkata, telah menceritakan kepada 
kami Al Laits dari Khalid dari Sa'id dari Muhammad bin 'Amru bin Halhalah dari Muhammad 
bin 'Amru bin 'Atha 1 , dan telah menceritakan kepada kami Al Laits dari Yazid bin Abu Habib 
dan Yazid bin Muhammad dari Muhammad bin 'Amru bin Halhalah dari Muhammad bin 
'Amru bin 'Atha', bahwasanya dia duduk bersama beberapa orang sahabat Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, mereka bercerita tentang shalatnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Maka 
berkatalah Abu Hamid As Sa'idi, "Aku adalah orang yang paling hafal dengan shalatnya 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, jika shalat aku melihat beliau takbir dengan 
mengangkat kedua tangannya sejajar dengan pundaknya, jika rukuk maka beliau 
menempatkan kedua tangannya pada lutut dan meluruskan punggungnya. Jika mengangkat 
kepalanya, beliau berdiri lurus hingga seluruh tulung punggungnya kembali pada tempatnya 
semula. Dan jika sujud maka beliau meletakkan tangannya dengan tidak menempelkan 
lengannya ke tanah atau badannya, dan dalam posisi sujud itu beliau menghadapkan jari-jari 
kakinya ke arah kiblat. Apabila duduk pada rakaat kedua, beliau duduk di atas kakinya yang 
kiri dan menegakkan kakinya yang kanan. Dan jika duduk pada rakaat terakhir, maka beliau 
memasukkan kaki kirinya (di bawah kaki kananya) dan menegakkan kaki kanannya dan 
beliau duduk pada tempat duduknya." Dan Al Laits telah mendengar dari Yazid bin Abu 
Habib, dan Yazid dari Muhammad bin Halhalah, dan Ibnu Halhalah dari Ibnu 'Atha'. Abu 
Shalih menyebutkan dari Al Laits, "Seluruh tulung punggung." Ibnu Al Mubarak berkata dari 
Yahya bin Ayyub ia berkata, telah menceritakan kepadaku Yazid bin Abu Habib bahwa 
Muhammad bin 'Amru menceritakan kepadanya, "Seluruh tulung punggung." 


Bab: Mereka Yang Memandang Tasyahud Awal Bukan Wajib 
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786. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Syu'aib dari Az Zuhri berkata, telah menceritakan kepadaku 'Abdurrahman bin Hurmuz 
mantan budak Bani 'Abdul Muthalib -sekali waktu ia menyebutkan- mantan budak Rabi'ah 
bin Al Harits, bahwa 'Abdullah Ibnu Buhainah dia berasal dari suku Azdi Sya'unah, sekutunya 
Bani 'Abdu Manaf, dan dia adalah seorang sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah shalat Zhuhur bersama mereka, lalu beliau berdiri 
pada dua rakaat yang pertama dan tidak duduk (untuk tasyahud), dan orang-orang ikut 
berdiri. Sehingga ketika shalat akan selesai, dan orang-orang menanti salamnya, beliau 
bertakbir dalam posisi duduk, lalu sujud dua kali sebelum salam, setelahitu baru beliau 
salam." 


Bab: Tasyahud Awal 










787. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id berkata, telah menceritakan 
kepada kami Bakar dari Ja'far bin Rabi'ah dari Al A'raj dari Abdullah bin Malik Ibnu Buhainah 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah shalat Zhuhur bersama kami, lalu 
beliau berdiri yang semestinya beliau duduk. Kemudian di akhir shalatnya, beliau sujud dua 
kali dalam posisi duduk." 


Bab: Tasyahud Akhir 
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788. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim berkata, telah menceritakan kepada kami 
Al A'masy dari Syaqiq bin Salamah berkata, berkata, " Abdullah berkata, "Jika kami shalat di 



belakang Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, kami membaca: 'ASSALAAMU 'ALAA JIBRIL WA 
MIKAA'IL. ASSALAAMU 'ALAA FULAN WA FULAN (Semoga kesejahteraan terlimpahkan 
kepada malaikat Jibril dan Mika'il, dan semoga kesejahteraan terlimpahkan kepada si anu 
dan si anu) Lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menoleh ke arah kami seraya 
bersabda: "Sesungguhnya Allah, Dialah As-Salaam. Maka jika seseorang dari kalian shalat, 
hendaklah ia membaca: 'ATTAHIYYAATU LILLAHI WASHSHALAWAATU WATHTHAYYIBAAT. 
ASSALAAMU 'ALAIKA AYYUHANNABIYYU WA RAHMATULLAHI WA BARAKAATUH. 
ASSALAAMU 'ALAINAA WA 'ALAA 'IBAADILLAHISH SHAALIHIIN (Segala penghormatan hanya 
milik Allah, juga segala pengagungan dan kebaikan. Semoga kesejahteraan terlimpahkan 
kepada engkau wahai Nabi dan juga rahmat dan berkah-Nya. Dan juga semoga 
kesejahteraan terlimpahkan kepada kami dan kepada hamba-hamba Allah yang shalih) 
Sesungguhnya jika kalian mengucapkan seperti ini, maka kalian telah mengucapkan salam 
kepada seluruh hamba Allah yang shalih di langit maupun di bumi. (Dan lanjutkanlah dengan 
bacaan): 'ASYHADU ALLAA ILAAHA ILLALLAH WA ASYHADU ANNA MUHAMMADAN 'ABDUHU 
WA RASUULUH (Aku bersaksi tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah, dan aku 
bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya')." 

Bab: Do'a Sebelum Salam 




789. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Syu'aib dari Az Zuhri berkata, telah mengabarkan kepada kami 'Urwah bin Az Zubair 
dari 'Aisyah isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, dia telah mengabarkan kepadanya, 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam di dalam shalat membaca do'a: 'ALLAHUMMA 
INNII A'UUDZU BIKA MIN 'ADZAABIL QABRI, WA A'UUDZU BIKA MIN FITNATIL MASIIHID 
DAJJAAL, WA A'UUDZU BIKA MIN FITNATIL MAHYAA WA FITNATIL MAMAAT. ALLAHUMMA 
INNII A'UUDZU BIKA MINAL MA'TSAMI WAL MAGHRAM (Ya Allah, aku berlindung kepada- 
Mu dari siksa kubur dan aku berlindung kepada-Mu dari fitnah Al Masihid Dajjal, dan aku 
berlindung kepada-Mu dari fitnah kehidupan dan fitnah kematian. Ya Allah, aku berlindung 
kepada-Mu dari perbuatan dosa dan hutang) Tiba-tiba ada seseorang berkata kepada 
beliau, "Kenapa tuan banyak meminta perlindungan dari hutang?" Beliau menjawab, 
"Sesungguhnya seseorang apabila berhutang dia akan cenderung berkata dusta dan berjanji 
lalu mengingkarinya." Dan dari Az Zuhri ia berkata, 'Urwah bin Az Zubair telah mengabarkan 
kepadaku, bahwa 'Aisyah? radliallahu 'anha berkata, "Aku mendengar Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam dalam shalatnya meminta perlindungan dari fitnah Dajjal." 
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790. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id berkata, telah menceritakan 
kepada kami Al Laits dari Yazid bin Abu Habib dari Abu Al Khair dari 'Abdullah bin 'Amru dari 
Abu Bakar Ash Shiddiq radliallahu 'anhu, ia berkata kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam: "Ajarkanlah aku suatu do'a yang bisa aku panjatkan saat shalat!" Maka Beliau pun 
berkata: "Bacalah 'ALLAHUMMA INNII ZHALAMTU NAFSII ZHULMAN KATSIIRAN WA LAA 
YAGHFIRUDZ DZUNUUBA ILLAA ANTA FAGHFIRLII MAGHFIRATAN MIN 'INDIKA WARHAMNII 
INNAKA ANTAL GHAFUURUR RAHIIM (Ya Allah, sungguh aku telah menzhalimi diriku sendiri 
dengan kezhaliman yang banyak, sedangkan tidak ada yang dapat mengampuni dosa-dosa 
kecuali Engkau. Maka itu ampunilah aku dengan suatu pengampunan dari sisi-Mu, dan 
rahmatilah aku. Sesungguhnya Engkau Maha Pengampun lagi Maha Penyayang) 


Bab: Memilih Doa Tertentu Setelah Membaca Doa Tasyahud Hukumnya Bukan 
Wajib 




791. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Yahya dari Al A'masy telah menceritakan kepadaku Syaqiq dari 'Abdullah berkata, "Jika kami 
shalat bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, kami mengucapkan: "ASSALAAMU 
'ALAALLAH MIN 1 1BAADIHIS SALAAMU 'ALAA FULAAN WA FULAAN (Semoga kesejahteraan 
terlimpahkan kepada Allah dari hamba-hamba Nya, dan semoga kesejahteraan terlimpahkan 
kepada si anu dan si anu) ’. Maka Nabi shallallahu ’alaihi wasallam bersabda: "Janganlah 
kalian mengucapkan: 'ASSALAAMU 'ALAALLAH (Semoga kesejahteraan terlimpahkan kepada 
Allah) ', karena sesungguhnya Allah, Dialah As-Salaam. Akan tetapi bacalah: 'ATTAHIYYAATU 
LILLAHI WASHSHALAAWAATU WATHTH AYYIBAAT ASSALAAMU 'ALAIKA AYYU HAN NABI YYU 
WA RAHMATULLAHI WA BARAKAATUH ASSALAAMU 'ALAINAA WA 'ALAA 'IBAADILLAHISH 
SHAALIHIIN (Segala penghormatan hanya milik Allah, juga segala pengagungan dan kebaikan. 
Semoga kesejahteraan terlimpahkan kepada engkau wahai Nabi dan juga rahmat dan 
berkah-Nya. Semoga kesejahteraan terlimpahkan kepada kami dan kepada hamba-hamba 



Allah yang shalih). Karena apabila kalian mengucapkan seperti ini, maka berarti kalian telah 
mengucapkan salam kepada seluruh yang ada di langit atau yang berada di antara langit dan 
bumi." (Dan lanjutkanlah dengan bacaan): 'ASYHADU ALLAA ILAAHA ILLALLAH WA ASYHADU 
ANNA MUHAMMADAN 'ABDUHU WA RASUULUH (Aku bersaksi tidak ada tuhan yang berhak 
disembah selain Allah, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya) 
Lalu ia memilih doa yang paling ia sukai kemudian berdoa dengannya." 

Bab: Orang Yang Tidak Mengusap Dahi dan Hidung Setelah Shalatnya Selesai 




792. Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim berkata, telah menceritakan 
kepada kami Hisyam dari Yahya dari Abu Salamah berkata, "Aku bertanya kepada Abu Sa'id 
Al Khudri (tentang Lailatul Qadar). Lalu ia menjawab, "Aku melihat Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam sujud di atas air dan lumpur hingga aku bisa melihat bekas lumpur itu di dahi 
beliau." 


Bab: Mengucapkan Salam 
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793. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il berkata, telah menceritakan kepada 
kami Ibrahim bin Sa'd telah menceritakan kepada kami Az Zuhri dari Hind binti Al Harits 
bahwa Ummu Salamah radliallahu 'anha berkata, "Apabila Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam mengucapkan salam, maka seketika selesainya salam beliau itu pula mereka 
langsung bangkit, sementara beliau berdiam diri sebentar sebelum berdiri." Ibnu Syihab 
berkata, "Menurutku -dan hanya Allah yang tahu- beliau melakukan itu agar kaum wanita 
punya kesempatan untuk pergi sehingga seseorang yang berlalu pulang dari kalangan laki- 
laki tidak bertemu dengan mereka." 

Bab: Mengucapkan Salam Ketika Imam Mengucapkannya 
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794. Telah menceritakan kepada kami Hibban bin Musa berkata, telah mengabarkan kepada 
kami 'Abdullah berkata, telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhri dari Mahmud 



bin Ar Rabi' dari 'Itban bin Malik berkata, "Kami pernah shalat bersama Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, maka kami salam ketika beliau salam." 

Bab: Orang Yang Tidak Berpendapat Perlunya Menjawab Salamnya Imam dan 
Mencukupkannya Sebagai Salam Penutup Shalat 
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795. Telah menceritakan kepada kami 'Abdan berkata, telah mengabarkan kepada kami 
'Abdullah berkata, telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhri berkata, telah 
mengabarkan kepadaku Mahmud bin Ar Rabi', dia mengklaim bahwa ia telah membuat 
perjanjian dengan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan meminta keberkahan kewat air 
yang diambil dari sumur yang ada di dalam mereka. Dia berkata, Aku mendengar 'Itban bin 
Malik Al Anshari kemudian seseorang dari suku Bani Salim berkata, "Aku pernah memimpin 
shalat kaumku, Bani Salim. Pada kemudian hari aku menemui Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, lalu aku berkata kepada beliau, "Wahai Rasulullah, aku adalah orang yang sudah 
lemah penglihatan sedangkan genangan-genangan dari saluran air sering menghalangi 
antara aku dan masjid kaumku. Seandainya tuan berkenan, bolehlah tuan datang berkunjung 
lalu shalat di rumahku pada suatu tempat yang akan aku jadikan masjid." Maka Beliau 
berkata, "Aku akan datang, Insyaallah." Kemudian beliau datang kepadaku bersama Abu 
Bakar di waktu siang yang terik. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu minta izin masuk dan 
aku pun mengizinkannya. Sebelum duduk beliau langsung bersabda: "Mana tempat yang kau 
sukai untuk aku shalat padanya di rumahmu ini?" Maka Itban memberi isyarat kepada Beliau 
tempat yang disukainya supaya Beliau shalat di tempat tersebut. Beliau lalu berdiri shalat 
dan kamipun berdiri shalat mengatur shaf di belakangnya. Kemudian Beliau mengakhiri 
shalat dengan salam, maka kamipun mengucapkan salam setelah Beliau salam." 


Bab: Dzikir Setelah Shalat 










796. Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Nashir berkata, telah menceritakan kepada 
kami Abdurrazaq berkata, telah mengabarkan kepada kami Ibnu Juraij berkata, telah 
mengabarkan kepadaku 'Amru bahwa Abu Ma'bad mantan budak Ibnu 'Abbas, mengabarkan 
kepadanya bahwa Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma mengabarkan kepadanya, bahwa 
mengeraskan suara dalam berdzikir setelah orang selesai menunaikah shalat fardlu terjadi di 
zaman Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Ibnu 'Abbas mengatakan, "Aku mengetahui bahwa 
mereka telah selesai dari shalat itu karena aku mendengarnya." 
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797. Telah menceritakan kepada kami 'AN bin 'Abdullah berkata, telah menceritakan kepada 
kami Sufyan telah menceritakan kepada kami 'Amru berkata, telah mengabarkan kepadaku 
Abu Ma'bad dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata, "Aku mengetahui selesainya 
shalat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dari suara takbir." 'AN berkata, telah menceritakan 
kepada kami Sufyan dari 'Amru ia berkata, "Abu Ma'bad adalah salah satu budak Ibnu 'Abbas 
yang paling jujur." 'AN berkata, "Nama aslinya adalah Nafidz." 
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798. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abu Bakar berkata, telah 
menceritakan kepada kami Mu'tamir dari 'Ubaidullah dari Sumayyah dari Abu Shalih dari 
Abu Hurairah berkata, "Pernah datang para fuqara kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
seraya berkata, "Orang-orang kaya, dengan harta benda mereka itu, mereka mendapatkan 
kedudukan yang tinggi, juga kenikmatan yang abadi. Karena mereka melaksanakan shalat 



seperti juga kami melaksanakan shalat. Mereka shaum sebagaimana kami juga shaum. 
Namun mereka memiliki kelebihan disebabkan harta mereka, sehingga mereka dapat 
menunaikan 'ibadah haji dengan harta tersebut, juga dapat melaksnakan 'umrah bahkan 
dapat berjihad dan bersedekah." Maka beliau pun bersabda: "Maukah aku sampaikan 
kepada kalian sesuatu yang apabila kalian ambil (sebagai amal ibadah) kalian akan dapat 
melampaui (derajat) orang-orang yang sudah mengalahkan kalian tersebut, dan tidak akan 
ada yang dapat mengalahkan kalian dengan amal ini sehingga kalian menjadi yang terbaik di 
antara kalian dan di tengah-tengah mereka kecuali bila ada orang yang mengerjakan seperti 
yang kalian amalkan ini. Yaitu kalian membaca tasbih (Subhaanallah), membaca tahmid 
(Alhamdulillah) dan membaca takbir (Allahu Akbar) setiap selesai dari shalat sebanyak tiga 
puluh tiga kali." Kemudian setelah itu di antara kami terdapat perbedaan pendapat. Di 
antara kami ada yang berkata, "Kita bertasbih tiga puluh tiga kali, lalu bertahmid tiga puluh 
tiga kali, lalu bertakbir empat puluh tiga kali." Kemudian aku kembali menemui Beliau 
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau lalu bersabda: "Bacalah 'Subhaanallah walhamdulillah 
wallahu Akbar' hingga dari itu semuanya berjumlah tiga puluh tiga kali." 




799. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf berkata, telah menceritakan 
kepada kami Sufyan dari 'Abdul Malik bin 'Umair dari Warrad penulisnya Al Mughirah bin 
Syu'bah, berkata, " Al Mughirah bin Syu'bah meminta aku untuk menulis (hadits) buat 
dikirim kepada Mu'awiyyah bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berdo'a setiap selesai 
dari shalat fardlu: 'LAA ILAAHA ILLALLAH WAHDAHU LAA SYARIIKA LAHU, LAHUL MULKU WA 
LAHUL HAMDU WA HUWA 'ALAA KULLI SYAI'IN QADIIR. ALLAHUMMA LAA MAANI'A LIMA 
A'THAITA WA LAA MU'THIYA LIMA MANA'TA WA LAA YANFA'U DZAL JADDI MINKAL JADDU 
(Tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah, yangTunggal dan tidak ada sekutu bagi- 
Nya. Milik-Nya segala kerajaan, dan milik-Nya segala pujian. Dan Dia Maha Kuasa atas segala 
sesuatu. Ya Allah, tidak ada yang dapat menahan dari apa yang Engkau berikan dan dan tidak 
ada yang dapat memberi dari apa yang Engkau tahan. Dan tidak bermanfaat kekayaan orang 
yang kaya di hadapan-Mu sedikitpun) '." Syu'bah berkata dari 'Abdul Malik bin 'Umair 
dengan lafadz seperti ini. Dan dari Al Hakam dari Al Qasim bin Mukhaimirah dari Warrad 
dengan seperti ini juga. Al Hasan berkata, "Al Jaddu artinyaadalah kekayaan." 


Bab: Imam Menghadap Makmum Setelah Memberi Salam 








800. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il berkata, telah menceritakan kepada 
kami Jarir bin Hazim berkata, telah menceritakan kepada kami Abu Raja' dari Samrah bin 
Jundub berkata, "Jika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam selesai dari menunaikan shalat, beliau 
menghadapkan wajahnya ke arah kami." 
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801. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Shalih bin 
Kaisan dari 'Ubaidullah bin 'Abdullah bin 'Utbah bin Mas'ud dari Zaid bin Khalid Al Juhaini 
bahwasanya dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memimpin kami shalat 
Shubuh di Hudaibiyyah pada suatu malam sehabis turun hujan. Setelah selesai Beliau 
menghadapkan wajahnya kepada orang banyak lalu bersabda: "Tahukah kalian apa yang 
sudah difirmankan oleh Rabb kalian?" Orang-orang menjawab, "Allah dan rasul-Nya lebih 
mengetahui." Beliau bersabda: '(Allah berfirman): 'Di pagi ini ada hamba-hamba Ku yang 
beriman kepada-Ku dan ada yang kafir. Orang yang berkata, 'Hujan turun kepada kita karena 
karunia Allah dan rahmat-Nya', maka dia adalah yang beriman kepada-Ku dan kafir kepada 
bintang-bintang. Adapun yang berkata, '(Hujan turun disebabkan) bintang ini atau itu', maka 
dia telah kafir kepada-Ku dan beriman kepada bintang-bintang'." 


,6 

\ jj j \ b\ 

802. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Munir dia mendengar Yazid bin Harun 
berkata, telah mengabarkan kepada kami Humaid dari Anas bin Malik berkata, "Pada suatu 
malam Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah mengakhirkan shalat hingga 
pertengahan malam, lalu beliau keluar menemui kami (untuk melaksanakan shalat). Selesai 
shalat beliau menghadap ke arah kami dan bersabda: "Manusia sudah selesai melaksanakan 
shalat lalu mereka tidur. Dan kalian akan tetqap dalan hitungan shalat selama kalian masih 
menunggu (pelaksanaan) shalat." 







Bab: Imam Berdiam Sejenak Setelah Salam Di Tempat Shalatnya 
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803. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid telah menceritakan kepada kami Ibrahim 
bin Sa'd telah menceritakan kepada kami Az Zuhri dari Hind binti Al Harits dari Ummu 
Salamah, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam jika selesai salam, beliau tetap berdiam di 
tempatnya sejenak." Ibnu Syihab berkata, "Menurut kami -dan Allah yang lebih tahu, hal itu 
agar wanita yang akan pergi punya kesempatan." Dan Ibnu Abu Maryam berkata; telah 
mengabarkan kepada kami Nafi' bin Yazid berkata, telah mengabarkan kepadaku Ja'far bin 
Rabi'ah bahwa Ibnu Syihab menulis surat kepadanya; telah menceritakan kepadaku Hind 
binti Al Harits Al Firasiyyah dari Ummu Salamah isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam -dia 
adalah teman Ummu Salamah- ia berkata, "Ketika beliu salam, para wanita bergegas kembali 
ke rumah-rumah mereka masing-masing sebelum Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
beranjak pergi." Ibnu Wahab berkata; dari Yunus dari Ibnu Syihab telah mengabarkan 
kepadaku Hind Al Firasiyyah. Dan 'Utsman bin 'Umar berkata; telah mengabarkan kepada 
kami Yunus dari Az Zuhri telah menceritakan kepadaku Hind Al Firasiyyah. Dan Az Zubaidi 
berkata; telah mengabarkan kepadaku Az Zuhri bahwa Hind binti Al Harits Al Firasiyyah 
mengabarkan kepadanya - saat itu wanita ini adalah isteri Ma'bad bin Al Miqdad, sekutunya 
Bani Zuhrah- Hind sering mengunjungi isteri-isrti Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Dan 
Syu'aib berkata; dari Az Zuhri telah menceritakan kepadaku Hind Al Firasiyyah. Dan Ibnu Abu 
'Atiq berkata; dari Az Zuhri dari Hind Al Firasiyyah. Dan Al Laits berkata; telah menceritakan 
kepadaku Yahya bin Sa'id ia menceritakan kepadanya dari Ibnu Syihab dari seorang wanita 
suku Quraisy, ia menceritakan kepadanya dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam." 



Bab: Orang Yang Selesai Memimpin Shalat Jama'ah Lalu Teringat Sesuatu Keperluan 
Kemudian Berjalan Melangkahi Para Makmum 





804. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Ubaid bin Maimun berkata, telah 
menceritakan kepada kami 'Isa bin Yunus dari 'Umar bin Sa'id berkata, telah mengabarkan 
kepadaku Ibnu Abu Mulaikah dari 'Uqbah berkata, "Aku pernah shalat 'Ashar di belakang 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam di kota Madinah. Setelah salam, tiba-tiba beliau berdiri 
dengan tergesa-gesa sambil melangkahi leher-leher orang banyak menuju sebagian kamar 
isteri-isterinya. Orang-orang pun merasa heran dengan ketergesa-gesaan beliau. Setelah itu 
beliau keluar kembali menemui orang banyak, dan beliau lihat orang-orang merasa heran. 
Maka beliau pun bersabda: "Aku teringat dengan sebatang emas yang ada pada kami. Aku 
khawatir itu dapat menggangguku, maka aku perintahkan untuk dibagi-bagikan." 


Bab: Berpaling dan Beranjak dari Sebelah Kanan atau Kiri 




805. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid berkata, telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah dari Sulaiman dari 'Umarah bin 'Umair dari Al Aswad berkata, Abdullah 
berkata, "Janganlah salah seorang dari kalian memberi peluang sedikitpun kepada setan 
untuk menggangu shalatnya." Dia berpendapat bahwa tidak boleh seseorang beranjak pergi 
kecuali dari sebelah kanannya, dan aku melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sering 
beranjak pergi dari sebelah kirinya." 


Bab: Tentang Bawang Putih Mentah, Bawang Merah dan Bawang Bakung 







806. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Yahya dari 'Ubaidullah berkata, telah menceritakan kepadaku Nafi' dari Ibnu 'Umar 
radliallahu 'anhuma, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda saat terjadinya 
perang Khaibar: "Barangsiapa memakan dari pohon ini, yaitu bawang putih, maka jangan 
sekali-kali dia mendekati masjid kami." 



4 ,> 


isiiL:^ Jj\ 1, ^u. 

^ 4 \^ 'Jf^\\j£> !> ^yl^3lsj^^\^4\j1U3ls^^Udis^L^i ( j 


807. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Muhammad berkata, telah 
menceritakan kepada kami Abu 'Ashim berkata, telah mengabarkan kepada kami Ibnu Juraij 
berkata, telah mengabarkan kepadaku 'Atha berkata, "Aku mendengar Jabir bin 'Abdullah 
berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa memakan dari pohon ini, 
- maksudnya bawang putih-, maka hendaklah dia tidak mendatangi kami di masjid-masjid 
kami." Aku bertanya, "Apa yang beliau maksudkan itu?" Maka Jabir menjawab, "Aku tidak 
melihat maksud beliau yang lain kecuali yang mentah (belum dimasak)." Makhallad bin Yazid 
menyebutkan dari Ibnu Juraij, "Kecuali yang mentah." 
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808. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin 'Ufair berkata, telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Wahb dari Yunus dari Ibnu Syihab bahwa 'Atha menyakini bahwa Jabir bin 
'Abdullah meyakini bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa 
memakan bawang putih atau bawang merah hendaklah dia menjauhi kami." Atau beliau 
mengatakan: "Hendaklah dia menjauhi masjid kami dan hendaklah dia duduk berdiam di 
rumahnya." Dan bahwasanya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah diberikan periuk yang 
di dalamnya sayuran seperti kol. Kemudian beliau mencium arama sesuatu, beliau lalu 
menanyakannya dan beliau pun diberi kabar tentang beau tersebut. Maka beliau bersabda: 
"Sodorkanlah!" yakni kepada para sahabat yang bersamanya. Ketika beliau melihat mereka 
enggan memakannya, beliau pun bersabda: "Makanlah! Sesungghuhnya aku berbicara 
dengan orang yang bukan engkau ajak bicara." Ahmad bin Shalih menyebutkan dari Ibnu 
Wahab, "Saat perang badar beliau diberi..". Ibnu menyebutkan, "Yakni mangkuk berisi 
sayuran." Namun Al Laits dan Abu Shafwan dari Yunus tidak menyebutkan perihal mangkuk 
tersebut, dan aku tidak tahu ucapan tadi perkataan Az Zuhri atau memang redaksi hadits 
begitu." 



•• x / ^ / / ^ 

s^1j\ 5 i*^ jfi j^U^\ ^li\3is3iii r Jj\ j,i _^b ^ j^U^\ 


809. Telah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar berkata, telah menceritakan kepada kami 
'Abdul Warits dari 'Abdul 'Aziz berkata, "Seorang laki-laki bertanya kepada Anas bin Malik, 
"Pernyataan apa yang pernah kamu dengar dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tentang 
bawang putih?" Anas bin Malik menjawab, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Barangsiapa memakan dari pohon ini, maka jangan sekali-kali dia mendekati kami atau 
shalat bersama kami." 


Bab: Tentang Wudlu'nya Anak-anak dan Kapan Mereka Diwajibkan Mandi, Bersuci 
Dan Kehadiran Mereka Pada Shalat Jama'ah di Masjid 





810. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna berkata, telah 
menceritakan kepadaku Ghundar berkata, telah menceritakan kepada kami Syu'bah berkata, 
Aku mendengar Sulaiman Asy Syaibani berkata, Aku mendengar Asy Sya'bi berkata, "Telah 
mengabarkan kepadaku orang yang berjalan besama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
melewati sebuah kuburan yang terpisah, kemudian Beliau memimpin mereka shalat dan 
orang-orang membuat shaf lalu shalat untuk kuburan tersebut." Maka aku tanyakan, "Wahai 
Abu 'Amru, siapa yang menceritakan kepadamu tentang ini?" Dia menjawab, "Ibnu 'Abbas." 


811. Telah menceritakan kepada kami 'AM bin 'Abdullah berkata, telah menceritakan kepada 
kami Sufyan berkata, telah menceritakan kepadaku Shafwan bin Sulaim dari 'Atha' bin Yasar 
dari Abu Sa'id Al Khudri dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Mandi pada 
hari Jum'at adalah wajib bagi orang yang sudah bermimpi (baligh)." 
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812. Telah menceritakan kepada kami 'AM bin 'Abdullah berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Sufyan dari 'Amru berkata, telah mengabarkan kepadaku Kuraib dari Ibnu 'Abbas 
radliallahu 'anhuma berkata, "Suatu malam aku pernah menginap di rumah bibiku, 
Maimunah? radliallahu 'anha. Lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tidur dan bangun 
kembali di sebagian waktu malam, beliau berwudlu dari geriba yang sudah yang digantung 
secara ringan -'Amru teramat mensedikitkan (air yang dipakai) Kemudian beliau berdiri 
shalat, aku lalu bangun; berwudlu sebagaimana beliau wudlu. Kemudian aku datang dan 
berdiri di sisi kiri beliau, namun beliau kemudian menggeser aku ke sebelah kanannya. Beliau 
lalu shalat menurut apa yang Allah kehendaki (lamanya), kemudian beliau berbaring tertidur 
hingga mendengkur. Setelah itu datanglah seorang mu'adzin yang memberitahukan bahwa 
waktu shalat shubuh telah tiba. Beliau kemudian berangkat bersama mu'adzin tersebut 
untuk menunaikan shalat dengan tidak berwudlu lagi." Kami tanyakan kepada 'Amru: 
"Orang-orang mengatakan bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam (jika tidur), mata beliau 
tidur namun hatinya tidak." Maka 'Amru menjawab, "Aku mendengar 'Ubaid bin 'Umair 
berkata, "Sesungguhnya mimpinya para Nabi adalah wahyu." Lalu dia membaca firman 
Allah: '(Sesungguhnya Aku melihat dalam mimpi bahwa Aku menyembelihmu) ' (Qs. Ash 
Shaffaat: 102). 
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813. Telah menceritakan kepada kami Isma'il berkata, telah menceritakan kepadaku Malik 
dari Ishaq bin 'Abdullah bin Abu Thalhah dari Anas bin Malik bahwa neneknya, Mulaikah, 
mengundang Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam untuk menghadiri hidangan yang ia 
masak untuknya. Beliau lantas memakannya lalu bersabda: "Berdirilah kalian, aku akan 
pimpin shalat kalian." Maka aku berdiri di tikar milik kami yang sudah hitam lusuh akibat 
sering digunakan. Tikar itu kemudian aku perciki dengan air, lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam berdiri diatasnya. Maka aku dan anak yatim yang tinggal bersama kami 
merapatkan shaf di belakang beliau sedangkan nenek kami berdiri di belakang kami. Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam kemudian shalat memimpim kami sebanyak dua rakaat." 
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814. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Ibnu Syihab 
dari 'Ubaidullah bin 'Abdullah bin 'Utbah dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma, bahwa dia 
berkata, "Pada suatu hari aku datang sambil menunggang keledai betina dan pada saat itu 
usiaku hampir baligh. Saat itu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sedang shalat bersama 
orang banyak di Mina tanpa ada dinding di hadapannya. Maka aku lewat di depan sebagian 
shaf. Lalu aku turun dan aku biarkan keledaiku mencari makan, aku lantas masuk ke dalam 
barisan shaf dan tidak ada seorangpun yang menegurku." 




815. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Syu'aib dari Az Zuhri berkata, telah mengabarkan kepadaku 'Urwah bin Az Zubair 
bahwa 'Aisyah berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah mengakhirkan shalat 
'Isya' ketika malam sudah larut." 'Ayyasy berkata; telah menceritakan kepada kami 'Abdul 
A'la telah menceritakan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhri dari 'Urwah dari 'Aisyah 
radliallahu 'anhuma, berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah mengakhirkan 
shalat 'Isya' ketika malam sudah larut, hingga akhirnya 'Umar berseru kepada Beliau, "Para 
wanita dan anak-anak sudah tidur." Beliau lalu keluar seraya bersabda: "Tidak ada 
seorangpun dari penduduk bumi mengerjakan shalat ini selain kalian." Dan pada saat itu 
tidak ada satu orangpun yang melaksanakan shalat selain penduduk Madinah." 


J^ J j-* (J^ S-^ 


816. Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin 'AM berkata, telah menceritakan kepada 
kami Yahya berkata, telah menceritakan kepada kami Sufyan telah menceritakan kepadaku 
'Abdurrahman bin 'Abis berkata, Aku mendengar ada seseorang bertanya kepada Ibnu 



'Abbas radliallahu 'anhuma, "Apakah engkau pernah ikut keluar (shalat) bersama Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam?" Dia menjawab, "Ya. Sekiranya bukan karena kedudukanku di 
sisi Beliau, niscaya aku tidak mungkin (bisa) ikut -karena umurnya masih kecil-. Beliau 
mendatangi tempat yang agak tinggi dekat rumah Katsir bin Ash Shalt lalu memberikan 
ceramah, kemudian mendatangi para wanita. Beliau lantas memberi nasihat kepada mereka, 
mengingatkan dan memerintahkan mereka agar bersedekah. Maka para wanita tersebut 
memberikan apa yang ada pada tangan dan leher mereka (emas perhiasan) lalu dimasukkan 
ke dalam kain Bilal, setelah itu beliau dan Bilal menuju Ka'bah." 

Bab: Perginya Para Wanita Ke Masjid Pada Malam Hari dan Akhir Malam Yang 
Masih Gelap 




817. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Syu'aib dari Az Zuhri berkata, telah mengabarkan kepadaku 'Urwah bin Az Zubair dari 
'Aisyah radliallahu 'anha berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah 
mengakhirkan shalat 'Isya' ketika malam sudah larut, hingga 'Umar berseru pun kepada 
beliau, "Para wanita dan anak-anak sudah tidur!" Maka keluarlah Rasulullah seraya 
bersabda: "Tidak ada seorangpun yang menunggu pelaksanaan shalat 'Isya ini dari penduduk 
bumi selain kalian." Dan pada hari itu tidak ada satu orangpun yang melaksanakan shalat 
selain penduduk Madinah. Mereka melakanakan shalat 'Isya antara telah berlalunya waktu 
syafaq hingga sepertiga awal malam." 






818. Telah menceritakan kepada kami 'Ubaidullah bin Musa dari Hanzhalah dari Salim bin 
'Abdullah dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Jika isteri-isteri kalian minta izin ke masjid di waktu malam, maka berilah mereka 
izin." Hadits ini dikuatkan oleh Syu'bah dari Al A'masy dari Mujahid dari Ibnu 'Umar dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam." 







819. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Muhammad telah menceritakan kepada 
kami 'Utsman bin 'Umar telah mengabarkan kepada kami Yunus dari Az Zuhri berkata, telah 
menceritakan kepadaku Hind binti Al Harits bahwa Ummu Salamah isteri Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam mengabarkan kepadanya, bahwa para wanita di zaman Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam jika mereka telah selesai dari shalat fardlu, maka mereka segera 
beranjak pergi. Sedangkan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan kaum laki-laki yang 
shalat bersama beliau tetap diam di tempat sampai waktu yang Allah kehendaki. Ketika 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berdiri dan beranjak pergi maka mereka pun 
mengikutinya." 




820. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik, (dalam jalur lain 
disebutkan) Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah 
mengabarkan kepada kami Malik dari Yahya bin Sa'id dari 'Amrah binti 'Abdurrahman dari 
'Aisyah ia berkata, "Jika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan shalat Shubuh, 
maka para wanita yang ikut berjama'ah datang dengan menutup wajah mereka dengan 
tanpa diketahui oleh seorangpun karena hari masih gelap." 





821. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Miskin berkata, telah menceritakan 
kepada kami Bisyir bin Bakar telah mengabarkan kepada kami Al Auza'i telah menceritakan 
kepadaku Yahya bin Abu Katsir dari 'Abdullah bin Abu Qatadah Al Anshari dari Bapaknya ia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku pernah berdiri 
melaksanakan shalat dan aku ingin memanjangkannya, namun kemudian aku mendengar 
tangisan bayi. Maka aku pendekkan shalatku karena aku khawatir akan memberatkan 
ibunya." 





822. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Yahya bin Sa'id dari 'Amrah dari 'Aisyah radliallahu 'anha berkata, 
"Seandainya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengetahui apa yang telah terjadi 
dengan para wanita sekarang ini, niscaya beliau akan melarang mereka sebagaimana 
dilarangnya para wanita bani Isra'il." Yahya berkata, "Aku bertanya 'Amrah, "Apakah mereka 
dilarang? 'Amrah menjawab, "Ya." 


Bab: Shalatnya Kaum Wanita di Belakang Laki-laki 
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823. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Qaza'ah berkata, telah menceritakan 
kepada kami Ibrahim bin Sa'd dari Az Zuhri dari Hind binti Al Harits dari Ummu Salamah 
radliallahu 'anhu, ia berkata, "Jika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengucapkan 
salam, maka para wanita langsung beranjak pergi ketika beliau selesai mengucapkan 
salamnya. Sementara beliau tetap di tempatnya sejenak sebelum beranjak pergi. Menurut 
kami -dan hadits hanya Allah yangtahu- beliau lakukan itu agar para wanita bisa segera pergi 
sebelum diketahui oleh seorangpun dari jama'ah laki-laki." 
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824. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim berkata, telah menceritakan kepada kami 
Ibnu 'Uyainah dari Ishaq bin 'Abdullah dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu, ia berkata, "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah melaksanakan shalat di rumah Ummu Sulaim, maka aku 
dan anak yatim ikut di belakang beliau sedangkan Ummu Sulaim berdiri di belakang kami." 


Bab: Bubarnya Kaum Wanita Dengan Segera Setelah Selesai Shalat Shubuh dan 
Sedikitnya Waktu Mereka Berdiam di Masjid 
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825. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Musa telah menceritakan kepada kami Sa'id 
bin Manshur telah menceritakan kepada kami Fulaih dari 'Abdurrahman bin Al Qasim dari 
Bapaknya dari 'Aisyah radliallahu 'anha, bahwasanya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
melaksanakan shalat Shubuh di waktu yang masih gelap, sehingga kaum Mukminah berlalu 



pergi tidak ada yang dapat mengenalinya, atau sebagian mereka tidak bisa mengetahui 
sebagian yang lain." 


Bab: Minta Idzinnya Seorang Istri Kepada Suaminya Bila Hendak Pergi Shalat Ke 
Masjid 





826 . Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yazid bin 
Zurai' dari Ma'mar dari Az Zuhri dari Salim bin 'Abdullah dari Bapaknya dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Jika isteri salah seorang dari kalian minta izin (untuk ke 
Masjid), hendaklah ia larang." 



Kitab: Jum'at 


Bab: Kewajiban Shalat Jum'at 
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827. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Syu'aib berkata, telah menceritakan kepada kami Abu Az Zinad banwa 'Abdurrahman 
bin Hurmuz Al A'raj mantan budak Rabi'ah bin Al Harits, menceritakan kepadanya 
bahwasanya dia mendengar Abu Hurairah radliallahu 'anhu, bahwa ia mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kita datang terakhir dan pertama pada hari kiamat, 
meskipun mereka diberi Kitab sebelum kita. Dan ini adalah hari dimana mereka mendapat 
kewajiban, namun kemudian mereka berselisih di dalamnya. Allah lalu memberi hidayah 
kepada kita, maka semua manusia akan mengikuti kita (hari ini), besok hari untuk Yahudi dan 
Nashrani hari setelahnya lagi." 


Bab: Keutamaan Mandi Pada Hari Jum'at dan Apakah Anak Kecil Boleh Menghadiri 
Shalat Jum'at 




828. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Nafi' dari 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhu, bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika salah seorangii kalian mendatangi shalat jum'at 
hendaklah ia mandi." 




829. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Muhammad bin Asma' berkata, telah 
mengabarkan kepada kami Juwairiyah bin Asma' dari Malik dari Az Zuhri dari Salim bin 






'Abdullah bin 'Umar dari Ibnu Umar radliallahu 'anhuma, bahwa ketika 'Umar bin Al 
Khaththab berdiri khuthbah pada hari Jum'at, tiba-tiba ada seorang laki-laki Muhajirin Al 
Awwalin (generasi pertama), sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, masuk (ke dalam 
Masjid). Maka 'Umar pun bertanya, "Jam berapakah ini?" Sahabat tersebut menjawab, "Aku 
sibuk, dan aku belum sempat pulang ke rumah hingga akhirnya aku mendengar adzan dan 
aku hanya bisa berwudlu." Umar berkata, "Hanya berwudlu' saja! Sungguh kamu sudah 
mengetahui bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan untuk mandi (di 
hari Jum'at)." 





830. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Shafwan bin Sulaim dari 'Atha' bin Yasar dari Abu Sa'id Al Khudri 
radliallahu 'anhu, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Mandi pada hari 
Jum'at adalah wajib bagi setiap orang yang sudah baligh." 


Bab: Memakai Wewangian Pada Hari Jum'at 




831. Telah menceritakan kepada kami 'Ali bin 'Abdullah bin Ja'far berkata, telah 
menceritakan kepada kami Harami bin 'Umarah berkata, telah menceritakan kepadaku 
Syu'bah dari Abu Bakar bin Al Munkadir berkata, telah menceritakan kepadaku 'Amru bin 
Sulaim Al Anshari berkata, "Aku bersaksi atas Abu Sa'id Al Khudri ia berkata, "Aku bersaksi 
atas Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa beliau bersabda: "Mandi pada hari Jum'at 
merupakan kewajiban bagi orang yang sudah bermimpi (baligh), dan agar bersiwak 
(menggosok gigi) dan memakai wewangian bila memilikinya." 'Amru berkata, "Adapun 
mandi, aku bersaksi bahwa itu adalah wajib. Sedangkan bersiwak dan memakai wewangian - 
dan Allah yang lebih tahu- aku tidak tahu ia wajib atau tidak, tapi begitulah yang ada dalam 
hadits." Abu 'Abdullah -yaitu saudara Muhammad bin Al Munkadir, dan tidak disbeut dengan 
nama Abu Bakar- berkata, 'Hadits ini diriwayatkan darinya oleh Bukair bin Al Asyaj dan Sa'id 
bin Abu Hilal dan masih banyak lagi.' Dan Muhammad bin Al Munkadir punya nama 
panggilan Abu Bakar dan 'Abdullah." 



Bab: Keutamaan Shalat Jum'at 
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832. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Sumayya mantan budak Abu Bakar bin 'Abdurrahman, dari Abu 
Shalih As Saman dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Barangsiapa mandi pada hari Jum'at sebagaimana mandi janabah, lalu berangkat menuju 
Masjid, maka dia seolah berkurban seekor unta. Dan barangiapa datang pada kesempatan 
(saat) kedua maka dia seolah berkurban seekor sapi. Dan barangiapa datang pada 
kesempatan (saat) ketiga maka dia seolah berkurban seekor kambing yang bertanduk. Dan 
barangiapa datang pada kesempatan (saat) keempat maka dia seolah berkurban seekor 
ayam. Dan barangiapa datang pada kesempatan (saat) kelima maka dia seolah berkurban 
sebutir telur. Dan apabila imam sudah keluar (untuk memberi khuthbah), maka para 
Malaikat hadir mendengarkan dzikir (khuthbah tersebut)." 




833. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim berkata, telah menceritakan kepada kami 
Syaiban dari Yahya -yaitu Ibnu Abu Katsir- dari Abu Salamah dari Abu Hurairah bahwa 'Umar 
radliallahu 'anhu ketika berdiri memberikah khuthbah pada hari Jum'at, tiba-tiba ada 
seorang laki-laki masuk (Masjid). 'Umar lalu bertanya, "Kenapa anda terlambat shalat?" Laki- 
laki itu menjawab: "Aku tidak tahu hingga aku mendengar adzan, maka aku pun hanya 
berwudlu." Maka "Umar berkata, "Bukankah kamu sudah mendengar bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Jika salah seorang dari kalian berangkat shalat jum'at 
hendaklah mandi." 


Bab: Memakai Minyakl Wangi Ketika Menghadiri Shalat Jum'at 
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834. Telah menceritakan kepada kami Adam berkata, telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Abu Dzi'b dari Sa'id Al Maqburi berkata, telah mengabarkan kepadaku Bapakku dari Ibnu 
Wadi'ah dari Salman Al Farsi berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidaklah 
seorang laki-laki mandi pada hari Jum'at lalu bersuci semaksimal mungkin, memakai 
wewangian miliknya atau minyak wangi keluarganya, lalu keluar rumah menuju Masjid, ia 
tidak memisahkan dua orang pada tempat duduknya lalu dia shalat yang dianjurkan baginya 
dan diam mendengarkan khutbah Imam, kecuali dia akan diampuni dosa-dosanya yang ada 
antara Jum'atnya itu dan Jum'at yang lainnya." 




835. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Syu'aib dari Az Zuhri, Thawus berkata, Aku berkata kepada Ibnu 'Abbas, "Orang-orang 
menyebutkan bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Mandilah pada hari Jum'at 
dan basuhlah kepala kalian sekalipun tidak sedang junub, dan pakailah wewangian." Ibnu 
'Abbas berkata, "Adapun mandi, memang benar bahwa itu adalah wajib, sedangkan 
memakai wewangian aku tidak tahu." 
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836. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Musa berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Hisyam bahwa Ibnu Juraij telah mengabarkan kepada mereka, ia katakan; telah 
mengabarkan kepadaku Ibrahim bin Maisarah dari Thawus dari Ibnu 'Abbas radliallahu 
'anhuma, bahwa dia menyebutkan sabda Nabi shallallahu 'alaihi wasallam perihal mandi 
pada hari Jum'at. Maka aku pun bertanya kepada Ibnu 'Abbas, 'Apakah beliau memakai 
wewangian ketika berada bersama keluarga Beliau? ' ia menjawab, 'Aku tidak tahu'." 


Bab: Memakai Pakaian Terbaik Yang Dimiliki 
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837. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Nafi' dari 'Abdullah bin 'Umar, bahwa 'Umar bin Al Khaththab 
melihat pakaian sutera di depan pintu masjid, maka ia pun berkata, "Wahai Rasulullah, 
seandainya tuan beli pakaian ini lalu tuan kenakan pada hari Jum'at atau saat menyambut 
utusan (delegasi) bila datang menghadap tuan." Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu 
menjawab: "Sesungguhnya orang yang memakai pakaian seperti ini tidak akan mendapat 
bagian di akhirat." Kemudian datang hadiah untuk Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
yang diantaranya ada pakain sutera. Beliau lalu memberikan pakaian sutera tersebut kepada 
'Umar bin Al Khaththab? radliallahu 'anhu, maka berkatalah 'Umar, "Wahai Rasulullah, tuan 
telah memberikan pakaian ini untukku, padahal tuan telah menjelaskan konsekwensi orang 
yang memakainya!" Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku memberikannya 
kepadamu bukan untuk kamu pakai." Maka 'Umar bin Al Khaththab memberikan pakaian 
sutera tersebut kepada saudaranya yang musyrik di kota Makkah." 


Bab: Menggosok Gigi (Bersiwak) pada Hari Jum'at 




838. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Abu Az Zinad dari Al A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu, bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sekiranya tidak memberatkan ummatku 
atau manusia, niscaya aku akan perintahkan kepada mereka untuk bersiwak (menggosok 
gigi) pada setiap kali hendak shalat." 


839. Telah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar berkata, telah menceritakan kepada kami 
'Abdul Warits berkata, telah menceritakan kepada kami Syu'aib bn Al Habhab telah 
menceritakan kepada kami Anas berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Aku telah terlalu sering memperingatkan kalian untuk selalu bersiwak." 
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840. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Katsir berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Sufyan dari Manshur dan Hushain dari Abu Wa'il dari Hudzifah ia berkata, "Jika 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bangun untuk shalat malam, beliau menggosok 
mulutnya." 

Bab: OrangYang Bersiwak Menggunakan Siwak Orang Lain 
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841. Telah menceritakan kepada kami Isma'il berkata, telah menceritakan kepada saya 
Sulaiman bin Bilal berkata, Hisyam bin 'Urwah berkata, telah mengabarkan kepadaku 
Bapakku dari 'Aisyah radliallahu 'anha, ia berkata, "'Abdurrahman bin Abu Bakar datang 
dengan membawa siwak yang dia gunakan untuk membersihkan giginya, Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam lalu memandang ke arahnya. Maka aku pun berkata kepadanya, 
"Wahai 'Abdurrahman, berikanlah siwak itu kepadaku." 'Abdurrahman kemudian 
memberikannya kepadaku, kemudian aku pecahkan dengan gigiku dan mengunyahnya 
(hingga lembut). Setelah itu siwak tersebut aku berikan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam, lalu Rasulullah menggosok giginya dengan menyandar pada dadaku." 


Bab: Surah Yang Dibaca Pada Shalat Shubuh Hari Jum'at 




842. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim berkata, telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dari Sa'd bin Ibrahim dari 'Abdurrahman -yaitu Ibnu Hurmuz Al A'raj dari Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dalam shalat Fajar 
membaca: "ALIF LAAM MIIM TANZIIL (Surah As Sajadah), dan 'HAL ATA A 'ALAL INSAANI 
HIINUM Ml NAD DAHRI (Surah Al Insaan)." 


Bab: Shalat Jumat di Desa dan Kota 







843. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna berkata, telah 
menceritakan kepada kami Abu 'Amir Al 'Aqadi berkata, telah menceritakan kepada kami 
Ibrahim bin Thahman dari Abu Jamrah Adi Dluba'i dari Ibnu 'Abbas bahwa dia berkata, 
"Sesungguhnya (shalat) Jum'at yang pertama kali dilaksanakan setelah (shalat) Jum'at) di 
Masjid Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam adalah di Masjid 'Abdul Qais di kampung 
Juwatsa, negeri Bahrain." 
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844. Telah menceritakan kepada kami Bisyr bin Muhammad Al Marwazi berkata, telah 
mengabarkan kepada kami 'Abdullah berkata, telah mengabarkan kepada kami Yunus dari Az 
Zuhri berkata, telah mengabarkan kepada kami Salim bin 'Abdullah dari Ibnu 'Umar 
radliallahu 'anhuma, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Setiap kalian 
adalah pemimpin." Al Laits menambahkan; Yunus berkata; Ruzaiq bin Hukaim menulis surat 
kepada Ibnu Syihab, dan pada saat itu aku bersamanya di Wadi Qura (pinggiran kota), "Apa 
pendapatmu jika aku mengumpulkan orang untuk shalat Jum'at?" -Saat itu Ruzaiq bertugas 
di suatu tempat dimana banyak jama'ah dari negeri Sudan dan yang lainnya, yaitu di negeri 
Ailah-. Maka Ibnu Syihab membalasnya dan aku mendengar dia memerintahkan (Ruzaiq) 
untuk mendirikan shalat Jum'at. Lalu mengabarkan bahwa Salim telah menceritakan 
kepadanya, bahwa 'Abdullah bin 'Umar berkata, "Aku mendengar Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap pemimpin akan 
dimintai pertanggung jawaban atas yang dipimpinnya. Imam adalah pemimpin yang akan 
diminta pertanggung jawaban atas rakyatnya. Seorang suami adalah pemimpin dan akan 
dimintai pertanggung jawaban atas keluarganya. Seorang isteri adalah pemimpin di dalam 
urusan rumah tangga suaminya, dan akan dimintai pertanggung jawaban atas urusan rumah 
tangga tersebut. Seorang pembantu adalah pemimpin dalam urusan harta tuannya, dan 
akan dimintai pertanggung jawaban atas urusan tanggung jawabnya tersebut." Aku 
menduga Ibnu 'Umar menyebutkan: "Dan seorang laki-laki adalah pemimpin atas harta 
bapaknya, dan akan dimintai pertanggung jawaban atasnya. Setiap kalian adalah pemimpin 
dan setiap pemimpin akan dimintai pertanggung jawaban atas yang dipimpinnya." 



Bab: Apakah Orang Yang Tidak Meghadiri Shalat Jum'at Seperti Kaum Wanita dan 
Anak-anak dan Lainnya Diwajibkan Mandi Pada Hari Jum'at?. 
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845. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Syu'aib dari Az Zuhri berkata, telah menceritakan kepadaku Salim bin 'Abdullah bahwa 
dia mendengar 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma berkata, "Aku mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Siapa di antara kalian yang mendatangi shalat Jum'at, 
maka hendaklah dia mandi?" 
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846. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Shafwan bin 
Sulaim dari 'Atha' bin Yaar dari Abu Sa'id Al Khudri, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Mandi pada hari Jum'at adalah wajib bagi setiap orang yang sudah 
baligh." 




847. Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim berkata, telah menceritakan 
kepada kami Wuhaib berkata, telah menceritakan kepada kami Ibnu Thawus dari Bapaknya 
dari Abu Hurairah berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kita datang 
terakhir dan akan pertama pada hari kiamat. Mereka diberi Kitab sebelum kita dan kita 
diberi sesudah mereka. Inilah hari (Jum'at) dimana mereka berselisih tentangnya namun 
Allah memberi petunjuk kepada kita. Maka esok hari untuk Yahudi dan lusa untuk Nashrani." 
Beliau lalu diam, setelah itu beliau bersabda lagi: "Sudah menjadi kewajiban bagi setiap 
Muslim untuk mandi pada satu hari dari setiap tujuh hari, pada hari itu dia basuh kepala dan 
tubuhnya." Diriwayatkan oleh Aban bin Shalih dari Mujahid dari Thawus dari Abu Hurairah 



berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Bagi setiap Muslim sudah 
menjadi kewajiban karena Allah Ta'ala untuk mandi pada satu hari dari setiap tujuh hari." 
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848. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Muhammad telah menceritakan kepada 
kami Syababah telah menceritakan kepada kami Warqa' dari 'Amru bin Dinar dari Mujahid 
dari Ibnu 'Umar dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Izinkanlah para 
wanita (bila minta izin) pergi ke masjid di malam hari." 
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849. Telah menceritakan kepada kami Yusuf bin Musa telah menceritakan kepada kami Abu 
Usamah telah menceritakan kepada kami 'Ubaidullah bin 'Umar dari Nafi' dari Ibnu 'Umar: 
"Isteri Umar ikut menghadiri shalat Shubuh dan 'Isya berjama'ah di masjid." Lalu dikatakan 
kepadanya, "Kenapa kamu pergi ke masjid padahal kamu telah mengetahui bahwa 'Umar 
tidak menyukainya?" Wanita itu berkata, "Apa yang menghalangi dia untuk melarangku?" 
Penanya itu berkata, "Yang mencegahnya adalah sabda Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam: 'Janganlah kalian larang para wanita mendatangi masjid-masjid Allah." 


Bab: Keringanan Untuk Tidak Menghadiri Shalat Jum'at Ketiika Turun Hujan 
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850. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Isma'il berkata, telah mengabarkan kepadaku 'Abdul Hamid sahabatnya Az Ziyadi, berkata; 
telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Al Harits anak pamannya Muhammad bin 
Sirin, Ibnu 'Abbas berkata kepada Mu'adzinnya saat hari turun hujan, "Jika kamu sudah 
mengucapkan 'ASYHADU ANNA MUHAMMADAR RASULULLAH', janganlah kamu sambung 
dengan HAYYA 'ALASHSHALAAH (Marilah mendirikan shalat) '. Tapi serukanlah, 'SHALLUU Fll 
BUYUUTIKUM (Shalatlah di tempat tinggal masing-masing) '." Lalu orang-orang seakan 
mengingkarinya. Maka Ibnu 'Abbas pun berkata, "Sesungguhnya hal yang demikian ini 
pernah dilakukan oleh orang yang lebih baik dariku. Sesungguhnya shalat Jum'at adalah 



kewajiban dan aku tidak suka untuk mengeluarkan kalian, sehingga kalian berjalan di tanah 
yang penuh dengan air dan lumpur." 

Bab: Berangkat dari Mana Sepatutnya Seseorang Menghadiri Shalat Jum'at dan 
Atas Siapa Diwajibkan? 
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851. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Shalih berkata, telah menceritakan kepada 
kami 'Abdullah bin Wahab berkata, telah mengabarkan kepadaku 'Amru bin Al Harits dari 
'Ubaidullah bin Abu Ja'far bahwa Muhammad bin Ja'far bin Az Zubair menceritakan 
kepadanya dari 'Urwah bin Az Zubair dari 'Aisyah isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, ia 
berkata, "Orang-orang datang berbondong-bondong pada hari Jum'at dari tempat tinggal 
mereka dan pinggiran kota yangjauh, mereka datang melewati padang pasir yang berdebu 
sehingga mereka pun berdebu dan berkeringat. Lalu seorang dari mereka mendatangi 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam yang saat itu beliau sedang bersamaku, beliau lantas 
bersabda: "Seandainya kalian mandi dahulu." 


Bab: Waktu Shalat Jum'at Apabila Matahari Sudah Condong 




852. Telah menceritakan kepada kami 'Abdan berkata, telah mengabarkan kepada kami 
'Abdullah berkata, telah mengabarkan kepada kami Yahya bin Sa'id bahwa dia bertanya 
kepada 'Amrah tentang mandi pada hari Jum'at. Maka dia menjawab, '" Aisyah? radliallahu 
'anha berkata, "Orang-orang bekerja untuk memenuhi kebutuhan diri mereka masing- 
masing, ketika menghadiri shalat Jum'at, mereka tetap dalam keadaan mereka masing- 
masing (dengan pakaian kerjanya), maka dikatakan kepada mereka, "Seandainya kalian 
mandi terlebih dahulu." 
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853. Telah menceritakan kepada kami Suraij bin An Nu'man berkata, telah menceritakan 
kepada kami Fulaih bin Sulaiman dari 'Utsman bin 'Abdurrahman bin 'Utsman At Taimi dari 
Anas bin Malik radliallahu 'anhu, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan 
shalat Jum'at ketika matahari sudah tergelincir." 



854. Telah menceritakan kepada kami 'Abdan berkata, telah mengabarkan kepada kami 
'Abdullah berkata, telah mengabarkan kepada kami Humaid dari Anas bin Malik berkata, 
"Kami bersegera (berpagi-pagi dan awal wwaktu) dalam mengerjakan shalat Jum'at, dan 
tidur siang setelahnya." 

Bab: Apabila Cuaca Sangat Panas Pada Hari Jum'at 




855. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abu Bakar Al Muqaddami berkata, 
telah menceritakan kepada kami Harami bin 'Umarah berkata, telah menceritakan kepada 
kami Abu Khaldah -yaitu Khalid bin Dinar- berkata, Aku mendengar Anas bin Malik berkata, 
"Jika hari terasa sejuk Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menyegerakan pelaksanaan shalat, 
dan bila udara panas beliau mengakhirkannya, yakni shalat Jum'at." Yunus bin Bukair 
berkata; telah mengabarkan kepada kami Abu Khaldah menyebutkan dengan lafadz 'shalat' 
saja dan tidak menyebutkan kata 'jum'at'. Bisyr bin Tsabit berkata; telah menceritakan 
kepada kami Abu Khaldah ia berkata, "Ada seorang amir (pemimpin) shalat bersama kami 
kemudian bertanya kepada Anas? radliallahu 'anhu, "Bagaimana cara Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam shalat Zhuhur?" 


Bab: Berjalan Menuju Shalat Jum'at 




856. Telah menceritakan kepada kami 'AM bin 'Abdullah berkata, telah menceritakan kepada 
kami Al Walid bin Muslim berkata, telah menceritakan kepada kami Yazid bin Abu Maryam 



Al Anshari berkata, telah menceritakan kepada kami 'Abayah bin Rifa'ah berkata, " Abu 'Abas 
berjumpa denganku saat aku sedang berangkat untuk shalat Jum'at, lalu ia berkata, "Aku 
mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa yang kedua kakinya 
berdebu di jalan Allah, maka Allah mengharamkan orang itu untuk masuk neraka." 
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857. Telah menceritakan kepada kami Adam berkata, telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Abu Dzi'b, Az Zuhri berkata dari Sa'id dan Abu Salamah dari Abu Hurairah dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam. (dalam jalur lain disebutkan) Dan telah menceritakan kepada 
kami Abu Al Yaman berkata, telah mengabarkan kepada kami Syu'aib dari Az Zuhri berkata, 
telah mengabarkan kepadaku Abu Salamah bin 'Abdurrahman bahwa Abu Hurairah berkata, 
"Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika shalat sudak 
ditegakkan (iqamatnya) janganlah kalian mendatnginya dengan tergesa-gesa. Datangilah 
dengan berjalan tenang. Maka apa yang kalian dapatkan shalatlah, dan mana yang 
ketinggalan sempurnakanlah." 
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858. Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin 'AN berkata, telah menceritakan kepadaku 
Abu Qutaibah berkata, telah menceritakan kepada kami Ibnu Al Mubarak dari Yahya bin Abu 
Katsir dari 'Abdullah bin Abu Qatadah yang aku tidak mengetahuinya kecuali dari Bapaknya 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Janganlah kalian berdiri hingga 
kalian melihat aku. Dan wajib bagi kalian (mengerjakannya dengan) tenang." 


Bab: Larangan Memisahkan Dua Orang Yang Sudah Duduk Pada Hari Jum'at 




859. Telah menceritakan kepada kami 'Abdan berkata, telah mengabarkan kepada kami 
'Abdullah berkata, telah mengabarkan kepada kami Ibnu Abu Dzi'b dari Sa'id Al Maqburi dari 



Bapaknya dari Ibnu Wadi'ah telah menceritakan kepada kami Salman Al Farsi berkata, "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa mandi pada hari Jum'at lalu bersuci 
semaksimal mungkin, lalu memakai minyak atau wewangian lalu keluar rumah menuju 
masjid, ia tidak memisahkan antara dua orang pada tempat duduknya, kemudian ia 
mengerjakan shalat yang dianjurkan baginya, lalu bila imam sudah datang dia berdiam 
mendengarkan, maka dia akan diampuni dosa-dosanya yang ada antara Jum'atnya itu dan 
Jum'at yang lainnya." 

Bab: Larangan Menyuruh Orang Lain Pindah dari Tempat Duduknya Lalu 
Menempati Tempat Duduk Tersebut 
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860. Telah menceritakan kepada kami Muhammad -yaitu Ibnu Salam- berkata, telah 
mengabarkan kepada kami Makhlad bin Yazid berkata, telah mengabarkan kepada kami Ibnu 
Juraij berkata, Aku mendengar Nafi' berkata, Aku mendengar Ibnu 'Umar berkata, "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam melarang seseorang meminta kawannya berdiri dari tempat 
duduknya lalu dia menempati tempat duduk tersebut." Aku bertanya kepada Nafi', "Apakah 
ini berlaku pada saat shalat Jum'at?" Dia menjawab, "Untuk shalat Jum'at dan yang lainnya." 


Bab: Adzan Pada Hari Jum'at 


iljjJJUIjCi. js? Uii 


861. Telah menceritakan kepada kami Adam berkata, telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Abu Dzi'b dari Az Zuhri dari As Sa'ib bin Yazid berkata, "Adzan panggilan shalat Jum'at pada 
mulanya dilakukan ketika imam sudah duduk di atas mimbar. Hal ini dipraktekkan sejak 
zaman Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, Abu Bakar dan 'Umar? radliallahu 'anhuma. Ketika 
masa 'Utsman? radliallahu 'anhu dan manusia sudah semakin banyak, maka dia menambah 
adzan ketiga di Az Zaura'." Abu 'Abdullah berkata, "Az Zaura' adalah bangunan yang ada di 
pasar di Kota Madinah." 



Bab: Muadzin Hanya Satu Pada Hari Jum'at 
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862. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim berkata, telah menceritakan kepada kami 
'Abdul 'Aziz bin Abu Salamah Al Majisyun dari Az Zuhri dari As Sa'ib bin Yazid, "Sesungguhnya 
orang yang menambah adzan ketiga pada shalat Jum'at adalah 'Utsman bin 'Affan? 
radliallahu 'anhu, ketika penduduk Madinah semakin banyak. Dan tidak ada mu'adzin bagi 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam kecuali satu. Dan adzan shalat Jum'at dilaksanakan ketika 
Imam sudah duduk, yakni duduk di atas mimbar." 


Bab: Wajib Bagi Imam Berada di Mimbar Ketika Mendengar Adzan 
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863. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Muqatil berkata, telah mengabarkan 
kepada kami 'Abdullah berkata, telah mengabarkan kepada kami Abu Bakar bin 'Utsman bin 
Sahl bin Hunaif dari Abu Umamah bin Sahl bin Hunaif berkata, Aku mendengar Mu'awiyyah 
bin Abu Suyan ketika dia sedang duduk di atas mimbar dan mu'adzan sedang 
mengumandangkan adzan: 'Allahu Akbar Allahu Akbar', Mu'awiyyah mengucapkan, 'Allahu 
Akbar Allahu Akbar'. Ketika mu'adzin membaca 'Asyhadu anlaa ilaaha illallah', Mu'awiyyah 
dan aku mengucapkan seperti yang diucapkan mu'adzin. Dan ketika mu'adzin membaca 
'Asyhadu anna Muhammadar rasulullah, ' Mu'awiyyah dan aku mengucapkan seperti yang 
diucapkan mu'adzin. Ketika adzan sudah selesai Mu'awiyyah berkata, "Wahai manusia, 
sungguh ketika adzan dikumandangkan aku pernah mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam mengatakan dari tempat ini seperti yang kalian dengar dari (bacaan) ucapanku 
tadi." 



Bab: Duduk Di atas Mimbar Ketika Adzan Dikumandangkan 
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864. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair berkata, telah menceritakan kepada 
kami Al Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab bahwa As Sa'ib bin Yazid mengabarkan kepadanya, 
bahwa adzan yang kedua pada hari Jum'at diperintahkan oleh 'Utsman bin 'Affan? 
radliallahu 'anhu ketika penduduk Madinah semakin banyak. Adapun sebelumnya, adzan 
hari Jum'at dikumandangkan ketika Imam sudah duduk." 

Bab: Mengumandangkan Adzan Ketika Imam Hendak Khuthbah 
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865. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Muqatil berkata, telah mengabarkan 
kepada kami 'Abdullah berkata, telah mengabarkan kepada kami Yunus dari Az Zuhri 
berkata, Aku mendengar As Sa'ib bin Yazid berkata, "Pada mulanya adzan pada hari Jum'at 
dikumandangkan ketika Imam sudah duduk di atas mimbar. Yaitu apa yang biasa 
dipraktekkan sejak zaman Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, Abu Bakar dan 'Umar? 
radliallahu 'anhu. Pada masa Khilafah 'Utsman bin 'Affan? radliallahu 'anhu ketika manusia 
sudah semakin banyak, maka pada hari Jum'at dia mememerintahkan adzan yang ketiga. 
Sehingga dikumandangkanlah adzan (ketiga) tersebut di Az Zaura'. Kemudian berlakulah 
urusan tersebut menjadi ketetapan." 

Bab: Khuthbah Di atas Mimbar 
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866. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id berkata, telah menceritakan 
kepada kami Ya'qub bin 'Abdurrahman bin Muhammad bin 'Abdullah bin 'Abdul Qari Al 
Qurasyi Al Iskandarani berkata, telah menceritakan kepada kami Abu Hazim bin Dinar bahwa 
ada orang-orang mendatangi Sahl bin Sa'd As Sa'idi yang berdebat tentang mimbar dan 
bahan membuatnya? Mereka menanyakan hal itu kepadanya. Sahl lalu berkata, "Demi Allah, 
akulah orang yang paling mengerti tentang masalah ini. Sungguh aku telah melihat hari 
pertama mimbar tersebut dipasang dan hari saat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
duduk di atasnya. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengutus orang untuk menemui 
seorang wanita Anshar, yang namanya sudah disebutkan oleh Sahl, Sahl lalu berkata, 
"Perintahkanlah budak lelakimu yang tukang kayu itu untuk membuat mimbar bertangga, 
sehingga saat berbicara dengan orang banyak aku bisa duduk di atasnya." Maka kemudian 
wanita itu memerintahkan budak lelakinya membuat mimbar yang terbuat dari batang kayu 
hutan. Setelah diberikan kepada wanita itu, lalu itu mengirimnya untuk Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam. Maka Beliau memerintahkan orang untuk meletakkan mimbar tersebut di 
sini. Lalu aku melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam shalat diatasnya. Beliau 
bertakbir dalam posisi di atas mimbar lalu rukuk dalam posisi masih di atas mimbar. 
Kemudian Beliau turun dengan mundur ke belakang, lalu sujud di dasar mimbar, kemudian 
Beliau mengulangi lagi (hingga shalat selesai). Setelah selesai, beliau menghadap kepada 
orang banyak lalu bersabda: "Wahai sekalian manusia, sesungguhnya aku berbuat seperti 
tadi agar kalian mengikuti dan agar kalian dapat mengambil pelajaran tentang tata cara 
shalatku." 




867. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Abu Maryam berkata, telah menceritakan 
kepada kami Muhammad bin Ja'far berkata, telah mengabarkan kepadaku Yahya bin Sa'id 
berkata, telah mengabarkan kepada kami Ibnu Anas bahwa dia mendengar Jabir bin 
'Abdullah berkata, "Pada mulanya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menggunakan batang 
kayu sebagai tongkat yang biasa beliau gunakan untuk bersandar. Ketika sudah dibuatkan 
mimbar untuk Beliau, kami mendengar sesuatu dari batang kayu tersebut seperti suara unta 
hendak beranak, hingga akhirnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam turun lalu meletakkan 
tangan Beliau pada kayu tersebut." Sulaiman berkata, dari Yahya berkata, telah 



mengabarkan kepadaku Hafsh bin 'Ubaidullah bin Anas bahwa dia mendengar dari Jabir bin 
'Abdullah." 





868. Telah menceritakan kepada kami Adam bin Abu lyas berkata, telah menceritakan 
kepada kami Ibnu Abu Dzi'b dari Az Zuhri dari Salim dari Bapaknya berkata, "Aku mendengar 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda saat sedang berkhuthbah di atas mimbar: "Siapa 
yang mendatangi shalat Jum'at, hendaklah dia mandi." 


Bab: Khuthbah Sambil Berdiri 








869. Telah menceritakan kepada kami 'Ubaidullah bin 'Umar Al Qawariri berkata, telah 
menceritakan kepada kami Khalid bin Al Harits berkata, telah menceritakan kepada kami 
'Ubaidullah bin 'Umar dari Nafi' dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma, ia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam berkhuthbah sambil berdiri, kemudian duduk lalu berdiri kembali 
seperti yang kalian lakukan di zaman sekarang ini." 


Bab: Ketika Menyampaikan Khuthbah, Imam Mengarahkan Pandangannya ke Arah 
Jama'ah dan Jama'ah Mengarahkan Pandangannya Kepada Imam 




870. Telah menceritakan kepada kami Mu'adz bin Fadlalah berkata, telah menceritakan 
kepada kami Hisyam dari Yahya dari Hilal bin Abu Maimunah telah menceritakan kepada 
kami 'Atha' bin Yasar bahwasanya dia mendengar Abu Sa'id Al Khudri radliallahu 'anhu 
berkata, "Pada suatu hari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam duduk di atas mimbar dan kami 
duduk di sekitarnya." 


Bab: Membaca Amma Ba'du Setelah Mengucapkan Puji-pujian Ketika Berkhuthbah 
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871. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ma'mar berkata, telah menceritakan 
kepada kami Abu 'Ashim dari Jarir bin Hazim berkata, aku mendengar Al Hasan berkata, 
telah menceritakan kepada kami 'Amru bin Taghlib, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah diberi hadiah berupa harta atau tawanan wanita, beliau lalu membagi- 
bagikannya. Ada orang yang diberi dan ada yang tidak. Kemudian sampai berita kepada 
beliau bahwa orang-orang yang tidak diberi, mereka mencela (beliau). Maka mengucapkan 
puja dan puji kepada Allah lalu bersabda: "Amma ba'du. Demi Allah, memang aku telah 
memberi seseorang dan tidak kepada yang lain. Orang yang tidak aku beri sesungguhnya 
lebih aku cintai daripada orang yang aku beri. Namun aku memberi sekelompok kaum 
karena aku melihat hati-hati mereka masih sangat bersedih dan punya rasa takut. Dan aku 
biarkan sekelompok orang karena Allah telah menjadikan hati-hati mereka penuh dengan 
perasaan cukup dan penuh kebaikan. Di antara mereka adalah 'Amru bin Taghlib." 'Amru bin 
Taghlib berkata, "Demi Allah, tidak ada yang lebih aku sukai dari unta yang paling baik 
dibandingkan ucapan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kepadaku tadi." Hadits ini 
dikuatkan oleh Yunus." 
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872. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Al Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab berkata, telah mengabarkan kepadaku 'Urwah 
bahwa 'Aisyah radliallahu 'anha mengabarkan kepadanya, bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam pada suatu malam keluar di tengah malam untuk melaksanakan shalat di 
masjid, orang-orang kemudian mengikuti beliau dan shalat dibelakangnya. Pada waktu 
paginya orang-orang membicarakan kejadian tersebut. Kemudian pada malam berikutnya 
orang-orang yang berkumpul bertambah banyak lalu ikut shalat dengan Beliau. Dan pada 
waktu paginya orang-orang kembali membicarakan kejadian tersebut. Kemudian pada 
malam yang ketiga orang-orang yang hadir di masjid semakin bertambah banyak lagi, lalu 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam keluar untuk shalat dan mereka shalat bersama 
beliau. Kemudian pada malam yang keempat, masjid sudah penuh dengan jama'ah hingga 



akhirnya beliau keluar hanya untuk shalat Shubuh. Setelah beliau selesai shalat Fajar, beliau 
menghadap kepada orang banyak membaca syahadat lalu bersabda: "Amma ba'du, 
sesungguhnya aku bukannya tidak tahu keberadaan kalian (semalam). Akan tetapi aku takut 
shalat tersebut akan diwajibkan atas kalian, sementara kalian tidak mampu." Abu 'Abdullah 
Al Bukhari berkata, "Hadits ini dikuatkan oleh Yunus." 




873. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Syu'aib dari Az Zuhri berkata, telah mengabarkan kepadaku 'Urwah dari Abu Humaid As 
Sa'idi bahwasanya dia mengabarkan kepadanya, bahwa setelah melaksanakan shalat di awal 
malam (Isya) Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berdiri, lalu membaca syahadah dan puja 
pujnya kepada Allah dengan pujian yang layak (bagi Allah), beliau lalu mengucapkan: "Amma 
ba'du." Hadits ini dikuatkan oleh Abu Mu'awiyyah dan Abu Usamah dari Hisyam dari 
Bapaknya dari Abu Humaid As Sa'idi dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: 
"Amma ba'du." Dikuatkan juga oleh Al 'Adani dari Sufyan tentang ucapan 'Amma ba'du'." 




874. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Syu'aib dari Az Zuhri berkata, telah mengabarkan kepadaku 'AN bin Husain dari Al 
Miswar bin Makhramah berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berdiri, lalu ketika 
beliau mengucapkan syahadat, aku mendengar beliau mengucapkan: 'Amma ba'du'." Hadits 
ini dikuatkan oleh Az Zubaidi dari Az Zuhri." 




875. Telah menceritakan kepada kami Isma'il bin Aban berkata, telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Al Ghasil berkata, telah menceritakan kepada kami 'Ikrimah dari Ibnu 'Abbas 
berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menaiki mimbar -yang merupakan kali terakhir 
beliau duduk di situ- dalam keadaan berselimut yang diletakkannya di atas kedua pundaknya 



dan mengikat kepalanya dengan ikat kepala berwarna hitam. Setelah memuji Allah dan 
mensucikan-Nya, beliau bersabda: "Amma ba'du, wahai sekalian manusia berkumpullah di 
hadapanku." Maka orang-orang berkumpul mengelilingi beliau. Kemudian beliau 
melanjutkan: "Amma ba'du, sesungguhnya orang yang masih hidup dari kalangan Anshar 
semakin sedikit, sedangkan orang-orang lain (selain Anshar) terus bertambah banyak. Maka 
barangsiapa mengurus sesuatu dari urusan ummat Muhammad lalu dia mampu 
mendatangkan madlarat kepada seseorang atau memberi manfaat kepada seseorang, maka 
terimalah orang-orang baik mereka (kaum Anshar) dan maafkanlah orang yang keliru dari 
kalangan mereka." 

Bab: Duduk Di antara Dua Khuthbah 






876. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Bisyir bin Al Mufadldlal berkata, telah menceritakan kepada kami 'Ubaidullah bin 'Umar dari 
Nafi' dari 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma, ia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam berkhuthbah dengan dua kali khuthbah dan duduk di antara keduanya." 


Bab: Mendengarkan Khuthbah Jum'at 






877. Telah menceritakan kepada kami Adam berkata, telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Abu Dzi'b dari Az Zuhri dari Abu 'Abdullah Al Aghar dari Abu Hurairah berkata, "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Pada hari Jum'at para Malaikat hadir di pintu Masjid 
mencatat siapa orang yang datang paling awal dan seterusnya. Orang yang paling awal 
datang ke Masjid seperti orang yang berkurban dengan seekor unta, kemudian seperti orang 
yang berkurban dengan seekor sapi, kemudian seperti orang yang berkurban seekor 
kambing yang bertanduk, kemudian seperti orang yang berkurban seekor ayam, kemudian 
seperti orang yang berkurban sebutir telur. Dan apabila Imam sudah keluar (untuk memberi 
khutbah), maka para Malaikat menutup buku catatan mereka kemudian mendengarkan 
dzikir (khutbah)." 



Bab: Apabila Imam Sedang Berkhuthbah lalu Melihat Ada Seseorang Yang Datang 
Maka Dia Hendaklah Memerintahkan Agar Orang Itu Melaksanakan Shalat (Sunnah 
Tahiyatul Masjid) Dua Raka'at 










878. Telah menceritakan kepada kami Abu An Nu'man berkata, telah menceritakan kepada 
kami Hammad bin Zaid dari 'Amru bin Dinar dari Jabir bin 'Abdullah berkata, "Seorang laki- 
laki datang saat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sedang memberikan khutbah di hadapan 
orang banyak pada hari Jum'at. Beliau lalu bertanya: "Wahai fulan, apakah kamu sudah 
shalat?" Orang itu menjawab, "Belum." Maka beliau bersabda: "Bangun dan shalatlah dua 
rakaat." 


Bab: Mengangkat Kedua Tangan Ketika Berkhuthbah 



879. Telah menceritakan kepada kami 'AM bin 'Abdullah berkata, telah menceritakan kepada 
kami Sufyan dari 'Amru bahwa dia telah mendengar Jabir berkata, "Pada hari Jum'at seorang 
laki-laki datang ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sedang memberikan khutbah. Beliau 
lalu bertanya: "Apakah kamu sudah shalat?" Orang itu menjawab, "Belum." Maka beliau pun 
bersabda: "Bangun dan shalatlah dua rakaat." 

Bab: Meminta Turun Hujan (Istisqa 1 ) Pada Saat Khuthbah Shalat Jum'at 
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880. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Hammad bin Zaid dari 'Abdul 'Aziz bin Shuhaib dari Anas dan dari Yunus dari Tsabit dari Anas 
berkata, "Ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sedang menyampaikan khutbah pada hari 
Jum'at, tiba-tiba ada seorang laki-laki berdiri dan berkata, "Wahai Rasulullah, telah binasa 
binatang ternak (unta) dan telah binasa kehidupan (telah menjadi sulit), maka berdo'alah 
kepada Allah agar menurunkan air untuk kami." Rasulullah lalu menengadahkan kedua 
telapak tangan dan berdo'a." 



Bab: Diam Pada Hari Jum'at Saat imam Sedang Berkhuthbah dan Apabila Ada 
Seseorang Berkata Kepada Temannya; "Diamlah" 
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881. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Al Mundzir berkata, telah menceritakan 
kepada kami Al Walid bin Muslim berkata, telah menceritakan kepada kami Abu 'Amru Al 
Auza'i berkata, telah menceritakan kepadaku Ishaq bin 'Abdullah bin Abu Thalhah dari Anas 
bin Malik berkata, "Pasa masa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam manusia tertimpa paceklik. 
Ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sedang memberikan khutbah pada hari Jum'at, tiba- 
tiba ada seorang Arab badui berdiri dan berkata, "Wahai Rasulullah, harta benda telah 
binasa dan telah terjadi kelaparan, maka berdo'alah kepada Allah untuk kami." Beliau lalu 
mengangkat kedua telapak tangan berdoa, dan saat itu kami tidak melihat sedikitpun ada 
awan di langit. Namun demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh beliau tidak 
menurunkan kedua tangannya kecuali gumpalan awan telah datang membumbung tinggi 
laksana pegunungan. Dan beliau belum turun dari mimbar hingga akhirnya aku melihat 
hujan turun membasahi jenggot beliau shallallahu 'alaihi wasallam. Maka pada hari itu, 
keesokan harinya dan lusa kami terus-terusan mendapatkan guyuran hujan dan hari-hari 
berikutnya hingga hari Jum'at berikutnya. Pada Jum'at berikut itulah orang Arab badui 
tersebut, atau orang yang lain berdiri seraya berkata, "Wahai Rasulullah, banyak bangunan 
yang roboh, harta benda tenggelam dan hanyut, maka berdo'alah kepada Allah untuk kami." 
Beliau lalu mengangkat kedua telapak tangannya dan berdoa: 'ALLAHUMMA HAWAALAINAA 
WA LAA 'ALAINAA (Ya Allah, turunkanlah hujan di sekeliling kami dan jangan sampai 
menimbulkan kerusakan kepada kami) '. Belum lagi beliau memberikan isyarat dengan 
tangannya kepada gumpalan awan, melainkan awan tersebut hilang seketika. Saat itu kota 
Madinah menjadi seperti danau dan aliran-aliran air, Madinah juga tidak mendapatkan sinar 
matahari selama satu bulan. Dan tidak seorang pun yang datang dari segala pelosok kota 
kecuali akan menceritakan tentang terjadinya hujan yang lebat tersebut." 



Bab: Saat Dikabulkannya Do'a Pada Hari Jum'at 
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882. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair berkata, telah menceritakan kepada 
kami Al Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab berkata, telah menceritakan kepadaku Sa'id bin Al 
Musayyab bahwa Abu Hurairah mengabarkan kepadanya, bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Jika kamu berkata kepada temanmu pada hari Jum'at 'diamlah', 
padahal Imam sedang memberikan khutbah maka sungguh kamu sudah berbuat sia-sia 
(tidak mendapat pahala)." 

Bab: Apabila Orang-Orang Meninggalkan Imam Pada Shalat Jum'at, Maka Shalatnya 
Imam Bersama Dengan Orang Yang Tersisa Tetap Sah 





jufv# \$vSLirt\\ki 


883. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Abu Az Zinad 
dari Al A'raj dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam membicarakan 
perihal hari Jum'at. Beliau mengatakan: "Pada hari Jum'at itu ada satu saat, tidaklah seorang 
hamba Muslim mengerjakan shalat lalu dia berdo'a tepat pada saat tersebut melainkan Allah 
akan mengabulkan do'anya tersebut." Kemudian beliau memberi isyarat dengan tangannya 
yang menunjukkan sedikitnya saat tersebut." 


Bab: Jika manusia berhamburan keluar meninggalkan Imam maka shalatnya imam 
dengan jamaah yang tersisa dibolehkan 
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884. Telah menceritakan kepada kami Mu'awiyah bin 'Amru berkata, telah menceritakan 
kepada kami Za'idah dari Hushain dari Salim bin Abu Al Ja'd berkata, telah menceritakan 
kepada kami Jabir bin 'Abdullah berkata, "Ketika kami sedang shalat bersama Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam tiba-tiba datang rombongan dagang yang membawa makanan. 
Orang-orang pun melirik (dan berhamburan pergi) mendatangi rombongan tersebut, hingga 



tidak ada orang yang tersisa bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam kecuali hanya dua 
belas orang. Maka turunlah ayat ini: '(Dan apabila mereka melihat perdagangan atau 
permainan, maka mereka bubar untuk menuju kepadanya dan mereka meninggalkan kamu 
ketika kamu sedang berdiri menyampaikan berkhutbah) 1 (Qs. Al Jumu'ah: 12). 

Bab: Shalat Sunnah Sesudah Shalat Jum'at dan Sebelumnya 




885. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Nafi' dari 'Abdullah bin 'Umar, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam biasa melaksanakan dua rakaat sebelum zhuhur dan dua rakaat sesudahnya, dua 
rakaat setelag Maghrib di rumahnya, dan dua rakaat sesudah Isya. Dan beliau tidak 
mengerjakan shalat setelah Jum'at hingga beliau pulang, lalu shalat dua rakaat." 


Bab: Firman Allah "Dan apabila shalat telah selesai ditunaikan, maka bertebaranlah 
kalian di muka bumi dan carilah karunia Allah..." 
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886. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Abu Maryam berkata, telah menceritakan 
kepada kami Abu Ghassan berkata, telah menceritakan kepadaku Abu Hazim dari Sahl bin 
Sa'd berkata, "Di tempat kami ada seorang wanita yang menanam ubi di sela-sela selokan 
kebunnya. Jika hari Jum'at tiba, dia mencabut pohon ubinya lalu direbusnya dalam periuk 
yang dicampur dengan segenggam gandum. Rebusan ubi dijadikan sebagai makanan 
pengganti sepotong daging. Setelah kami selesai melaksanakan shalat Jum'at, kami datang 
ke rumah wanita itu. Kami masuk mengucapkan salam lalu dia menyuguhkan makanan 
ubinya itu kepada kami, maka kami pun memakannya. Kami selalu mengharapkan kehadiran 
hari Jum'at karena ada makanan yang disuguhkannya itu." 





887. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah berkata, telah menceritakan 
kepada kami Ibnu Abu Hazim dari Bapaknya dari Sahl dengan riwayat seperti di atas, lalu dia 



berkata, "Kami tidaklah beristirahat siang maupun makan siang kecuali setelah shalat 
Jum'at." 


Bab: Tidur Siang (Qailulah) Setelah Shalat Jum'at 



888. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Uqbah 'Asy Syaibani Al Kufi berkata, 
telah menceritakan kepada kami Abu Ishaq Al Fazari dari Humaid berkata, Aku mendengar 
Anas berkata, "Kami lebih awal mendatangi shalat Jum'at lalu beristirahat siang (qailulah) 
setelahnya." 




889. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Abu Maryam berkata, telah menceritakan 
kepada kami Abu Ghassan berkata, telah menceritakan kepadaku Abu Hazim dari Sahl bin 
Sa'd berkata, "Kami shalat Jum'at bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam kemudian kami 
beristirahat siang (qailulah) setelahnya." 


Bab: Firman Allah "Dan apabila shalat telah selesai ditunaikan, maka bertebaranlah 
kalian di muka bumi dan carilah karunia Allah..." 
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890. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Syu'aib dari Az Zuhri berkata, Aku bertanya kepadanya, "Apakah Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam melaksanakan shalat khauf?" la berkata; Salim telah mengabarkan kepadaku 
bahwa 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma berkata, "Aku pernah ikut suatu peperangan 
bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ke arah Najed, kami menghadap ke arah 
musuh dan membuat barisan untuk mereka. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu 
berdiri mengimami kami. Sekelompok orang yang bersama beliau melaksanakan shalat 
sementara sekelompok yang lain menghadap musuh. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu 
rukuk dan sujud dua kali bersama kelompok yang bersamanya, lalu mereka (kelompok yang 



telah shalat) bergeser menempati posisi kelompok yang belum shalat. Kemudian kelompok 
yang belum shalat tersebut datang dan masuk ke dalam shaf, Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam lalu rukuk bersama kelompok yang baru dan sujud dua kali, lalu beliau salam. 
Maka setiap kelompok dari kami menyelesaikan shalat mereka masing-masing dengan rukuk 
dan sujud dua kali." 

Bab: Melaksanakan Shalat Khauf dalam Keadaan Berjalan atau Menunggang 
Kendaraan 




891. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Yahya bin Sa'id Al Qurasyi berkata, telah 
menceritakan kepadaku Bapakku berkata, telah menceritakan kepada kami Ibnu Juraij dari 
Musa bin 'Uqbah dari Nafi' dari Ibnu 'Umar seperti ucapan Mujahid, "Bila mereka dalam 
keadaan genting, mereka shalat dengan berdiri." Ibnu 'Umar menambahkan dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, "Apabila musuh lebih banyak dari mereka (pasukan kaum 
Muslimin), maka mereka shalat dengan berdiri dan di atas kendaraan." 


Bab: Dalam Shalat Khauf (karena ada perang), Sebagian Mereka Harus Menjaga 
Yang Lain 
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892. Telah menceritakan kepada kami Haiwah bin Syuraih berkata, telah menceritakan 
kepada kami Muhammad bin Harb dari Az Zubaidi dari Az Zuhri dari 'Ubaidullah bin 
'Abdullah bin 'Utbah dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma, berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam melaksanakan shalat dan diikuti sekelompok orang bersamanya. Beliau lalu 
bertakbir dan mereka pun bertakbir bersama beliau. Kemudian beliau rukuk dan orang- 
orang yang bersamanya ikut rukuk. Kemudian beliau sujud dan orang-orang yang 
bersamanyanya pun sujud. Kemudian beliau berdiri untuk rakaat kedua, maka orang-orang 
yang sujud bersama beliau berdiri dan berjaga-jaga untuk saudara mereka. Kemudian 
datanglah sekelompok yang lain (yang sebelumnya berjaga dan belum shalat), mereka lalu 
rukuk dan sujud bersama beliau. Dan masing-masing orang melanjutkan shalat mereka 
namun dengan tetap berjaga-jaga satu sama lain." 



Bab: Shalat di Balik Benteng atau Saat Berhadapan dengan Musuh 
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893. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Ja'fat Al Bukhari berkata, telah 
menceritakan kepada kami Waki' dari 'AM bin Mubarak dari Yahya bin Abu Katsir dari Abu 
Salamah dari Jabir bin 'Abdullah berkata, "Pada hari peperangan Khandaq 'Umar bin Al 
Khaththab datang sambil mencaci orang-orang kafir Quraisy, ia katakan, "Wahai Rasulullah, 
aku belum melaksanakan shalat 'Ashar hingga matahari sudah terbenam!" Maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Demi Allah, akupun belum melakasanakannya." Maka 
kemudian beliau berdiri menuju aliran air (sungai), lalu berwudlu dan melaksanakan shalat 
'Ashar setelah matahari terbenam, kemudian dilanjutkan dengan melaksanakan shalat 
Maghrib." 


Bab: Shalat Orang Yang Mengejar atau Dikejar Musuh Dapat Dikerjakan sambil 
Berkendaraan atau dengan Isyarat 
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894. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Muhammad bin Asma' berkata, telah 
menceritakan kepada kami Juwairiyah dari Nafi' dari Ibnu 'Umar berkata, "Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda kepada kami ketika beliau kembali dari perang Ahzab: "Jangan 
sekali-kali salah seorang dari kalian shalat 'Ashar keculi di perkampungan Bani Quraizhah." 
Lalu tibalah waktu shalat ketika mereka masih di jalan, sebagian dari mereka berkata, 'Kami 
tidak akan shalat kecuali telah sampai tujuan', dan sebagian lain berkata, 'Bahkan kami akan 
melaksanakan shalat, sebab beliau tidaklah bermaksud demikian'. Maka kejadian tersebut 
diceritakan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, dan beliau tidak mencela seorang pun 
dari mereka." 



Bab: Bacaan Takbir dan Bersegera Melaksanakan Shalat Shubuh Saat Masih Gelap 
dan Shalat Ketika Mendapat Serangan dari Musuh 
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895. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Hammad bin Zaid dari 'Abdul 'Aziz bin Shuhaib dan Tsabit Al Banani dari Anas bin Malik, 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan shalat Shubuh dalam keadaan 
masih gelap, kemudian beliau mengendarai tunggangannya seraya bersabda: "Allahu Akbar, 
hancurlah Khaibar! Sesungguhnya kami apabila mendatangi perkampungan suatu kaum, 
(maka amat buruklah pagi hari yang dialami orang-orang yang diperingatkan tersebut) (Qs. 
Ash Shaaffaat: 177). Orang-orang Khaibar keluar seraya berkata, "Muhammad dan Al 
Khamis!" Tabit berkata, "Al Khamis artinya pasukan." Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam pun mengalahkan mereka, membunuh pasukan dan menawan tawanan. Maka 
Shafiah menjadi bagian Dihyah Al Kalbi, kemudian ia menjadi milik Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam. Beliau kemudian menikahinya, dan maharnya adalah pembebasannya." 
'Abdul 'Azizi berkata kepada Tsabit, "Wahai Abu Muhammad, apakah kamu bertanya kepada 
Anas bin Malik, apa yang Beliau jadikan mahar untuk wanita tersebut?" Tsabit menjawab, 
'Maharnya adalah pembebasannya.' la pun tersenyum." 

Bab: Dua Hari Raya dan Anjuran Memerihkannya 


jtSUjX-tio Jj\ 

>^31jit* 



896. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Syu'aib dari Az Zuhri berkata, telah mengabarkan kepadaku Salim bin 'Abdullah bahwa 
'Abdullah bin 'Umar berkata, "'Umar membawa baju jubah terbuat dari sutera yang dibelinya 
di pasar, jubah tersebut kemudian ia diberikan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
seraya berkata, "Wahai Rasulullah, belilah jubah ini sehingga tuan bisa memperbagus 
penampilan saat shalat 'led atau ketika menyambut para delegasi." Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam lalu berkata kepadanya: "Ini adalah pakaian orang yang tidak akan 
mendapatkan bagian (di akhirat)." Kemudian Umar tidak nampak untuk beberaa waktu 
lamanya menurut apa yang Allah kehendaki, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
kemudian mengirimkan kepada 'Umar sebuah jubah yang terbuat dari sutera. Maka Umar 
pun membawanya menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam seraya berkata: "Wahai 
Rasulullah, tuan telah memberikan pakaian ini untukku, padahal tuan telah berkata, 'Ini 
adalah pakaian orang yang tidak akan mendapatkan bagian (di akhirat) '. Lalu mengapa tuan 
mengirimnya buat saya?" Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun berkata 
kepadanya: "Juallah, atau beliau mengatakan, 'dengannya engkau bisa memenuhi 
kebutuhanmu." 

Bab: Bermain Tombak dan Perisai Kecil pada Hari Raya 
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897. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin 'Isa berkata, telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Wahb berkata, telah mengabarkan kepada kami 'Amru bahwa Muhammad bin 
'Abdurrahman Al Asadi menceritakan kepadanya dari 'Urwah dari 'Aisyah ia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam masuk menemuiku saat ketika di sisiku ada dua 
budak wanita yang sedang bersenandung dengan lagu-lagu (tentang perang) Bu'ats. Maka 
beliau berbaring di atas tikar lalu memalingkan wajahnya, kemudian masuklah Abu Bakar 
mencelaku, ia mengatakan, "Seruling-seruling setan (kalian perdengarkan) di hadapan Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam!" Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lantas memandang 
kepada Abu Bakar seraya berkata: "Biarkanlah keduanya." Setelah beliau tidak 
menghiraukan lagi, aku memberi isyarat kepada kedua sahaya tersebut agar lekas pergi, lalu 
keduanya pun pergi. Saat Hari Raya 'led, biasanya ada dua budak Sudan yang 
memperlihatkan kebolehannya mempermainkan tombak dan perisai. Maka adakalanya aku 
sendiri yang meminta kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, atau beliau yang 
menawarkan kepadaku: "Apakah kamu mau melihatnya?" Maka aku jawab, "Ya, mau." Maka 



beliau menempatkan aku berdiri di belakangnya, sementara pipiku bertemu dengan pipinya 
sambil beliau berkata: "Teruskan hai Bani Arfadah!" Demikianlah seterusnya sampai aku 
merasa bosan lalu beliau berkata: "Apakah kamu merasa sudah cukup?" Aku jawab, "Ya, 
sudah." Beliau lalu berkata: "Kalau begitu pergilah." 

Bab: Tradisi dan Kebiasaan Hari Raya yang Dapat Dilaksanakan Kaum Muslimin 






898. Telah menceritakan kepada kami Hajjaj berkata, telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah berkata, telah mengabarkan kepadaku Zubaid berkata, Aku mendengar 'Asy Sya'bi 
dari Al Bara 1 berkata, Aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menyampaikan 
khutbah, sabdanya: "Pertama kali yang akan kita kerjakan pada hari ini adalah shalat, 
kemudian kembali pulang dan menyembelih hewan kurban. Maka barangsiapa mengerjakan 
seperti ini bararti dia telah memenuhi sunnah kami." 




899. Telah menceritakan kepada kami 'Ubaid bin Isma'il berkata, telah menceritakan kepada 
kami Abu Usamah dari Hisyam dari Bapaknya dari 'Aisyah berkata, "Abu Bakar masuk 
menemui aku saat itu di sisiku ada dua orang budak tetangga Kaum Anshar yang sedang 
bersenandung, yang mengingatkan kepada peristiwa pembantaian kaum Anshar pada 
perang Bu'ats." 'Aisyah menlanjutkan kisahnya, "Kedua sahaya tersebut tidaklah begitu 
pandai dalam bersenandung. Maka Abu Bakar pun berkata, "Seruling-seruling setan (kalian 
perdengarkan) di kediaman Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam!" Peristiwa itu terjadi 
pada Hari Raya 'led. Maka bersabdalah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam: "Wahai Abu 
Bakar, sesungguhnya setiap kaum memiliki hari raya, dan sekarang ini adalah hari raya kita." 


Bab: Makan Sebelum Keluar Shalat pada Hari Raya Fithri 






900. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Abdurrahim telah menceritakan 
kepada kami Sa'id bin Sulaiman berkata, telah menceritakan kepada kami Husyaim berkata, 
telah mengabarkan kepada kami 'Ubaidullah bin Abu Bakar bin Anas dari Anas bin Malik 
berkata, "Pada hari raya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tidak berangkat untuk 
melaksanakan shalat hingga beliau makan beberapa butir kurma." Murajja 1 bin Raja 1 berkata; 
telah menceritakan kepadaku 'Ubaidullah berkata, telah menceritakan kepadaku Anas dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, "Beliau makan beberapa kurma dengan bilangan ganjil." 


Bab: Makan pada Hari Raya Adlha (Qurban) 
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901. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Isma'il dari Ayyub dari Muhammad bin Sirin dari Anas berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Barangsiapa menyembelih sebelum shalat hendaklah dia 
mengulanginya." Lalu berdirilah seorang laki-laki seraya berkata, "Ini adalah hari yang daging 
sangat diharap." Laki-laki itu kemudian menyebut-nyebut tentang tetangga-tetangganya, 
dan seakan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam membenarkan orang itu. Lelaki itu berkata, 
"Sungguh aku berkurban dengan seekor jadza'ah lebih aku sukai dari dua ekor kambing." 
Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memberikan keringanan buat orang tersebut. Aku 
(Anas) tidak tahu apakah keringanan itu juga berlaku untuk yang lain atau tidak." 
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902. Telah menceritakan kepada kami 'Utsman berkata, telah menceritakan kepada kami 
Jarir dari Manshur dari Asy Sya'bi dari Al Bara' bin 'Azib radliallahu 'anhu, ia berkata, "Nabi 



shallallahu 'alaihi wasallam menyampaikan khutbah pada hari Raya Qurban ('ledul Adlha) 
setelah melaksankan shalat. Beliau bersabda: "Barangsiapa melaksanakan shalat seperti 
shalat kami dan melaksanakan manasik seperti manasik kami maka dia telah melaksanakan 
manasik (menyembelih kurban). Dan barangsiapa menyembelih kurban sebelum shalat 
berarti dia malaksanakannya sebelum shalat, dan berarti dia belum melaksanakan manasik 
(berkurban)." Abu Burdah bin Niyar, paman Al Bara 1 , berkata, "Wahai Rasulullah, aku telah 
menyembelih dua ekor kambing sebelum shalat, dan yang aku ketahui bahwa hari ini adalah 
hari kita bergembira dengan makan dan minum. Dan aku menyukai bila dua ekor kambingku 
itu menjadi yang pertama disembelih di rumahku lalu aku memasaknya dan menikmatinya 
sebelum aku berangkat untuk shalat!" Beliau bersabda: "Kambingmu setatusnya adalah 
kambing yang disembelih untuk diambil dagingnya (bukan daging kurban)." Laki-laki itu 
berkata lagi, "Wahai Rasulullah, kami masih memiliki anak kambing yang dia lebih kami cintai 
dari dua ekor kambing tadi. Apakah aku dibolehkan berkurban dengannya?" Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam menjawab: "Ya. Akan tetapi tidak boleh untuk seorangpun setelah kamu." 

Bab: Keluar Menuju Tempat Shalat Hari Raya Yang Tidak Ada Mimbarnya 




903. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Abu Maryam berkata, telah menceritakan 
kepada kami Muhammad bin Ja'far berkata, telah menceritakan kepadaku Zaid bin Aslam 
dari 'lyadl bin 'Abdullah bin Abu Sarah dari Abu Sa'id Al Khudri berkata, "Pada hari raya Idul 
Firi dan Adlha Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam keluar menuju tempat shalat 
(lapangan), dan pertama kali yang beliau kerjakan adalah shalat hingga selesai. Kemudian 
beliau berdiri menghadap orang banyak sedangkan mereka dalam keadaan duduk di barisan 
mereka. Beliau memberi pengajaran, wasiat dan memerintahkan mereka. Dan apabila beliau 
ingin mengutus pasukan, maka beliau sampaikan atau beliau perintahkan (untuk 
mempersiapkannya), setelah itu beliau berlalu pergi." Abu Sa'id Al Khudri berkata, "Manusia 
senantiasa melaksanakan (tata cara shalat hari raya) seperti apa yang beliau laksanakan, 
hingga pada suatu hari aku keluar bersama Marwan -yang saat itu sebagai Amir di Madinah- 
pada hari raya Adlha atau Fithri. Ketika kami sampai di tempat shalat, ternyata di sana sudah 



ada mimbar yang dibuat oleh Katsir bin Ash Shalt. Ketika Marwan hendak menaiki mimbar 
sebelum pelaksanaan shalat, aku tarik pakaiannya dan dia balik menariknya, kemudian ia 
naik dan khuthbah sebelum shalat. Maka aku katakan kepadanya, "Demi Allah, kamu telah 
merubah (sunnah)!" Lalu dia menjawab, "Wahai Abu Sa'id. Apa yang engkau ketahui itu 
telah berlalu." Aku katakan, "Demi Allah, apa yang aku ketahui lebih baik dari apa yang tidak 
aku ketahui." Lalu dia berkata, "Sesungguhnya orang-orang tidak akan duduk 
(mendengarkan khutbah kami) setelah shalat. Maka aku buat (khutbah) sebelum shalat." 

Bab: Berjalan Kaki atau Berkendaraan Menuju Shalat Hari Raya dan Shalat 
Dilaksanakan Sebelum Khuthbah Tanpa Adzan dan Iqamah 




904. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Al Mundzir berkata, telah menceritakan 
kepada kami Anas bin 'lyadl dari 'Ubaidullah dari Nafi' dari 'Abdullah bin 'Umar bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan shalat 'Idul Adlha dan 'Idul Fitri 
kemudian berkhutbah setelah shalat." 
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905. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Musa berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Hisyam bahwa Ibnu Juraij telah mengabarkan kepada mereka, ia berkata; telah 
mengabarkan kepadaku 'Atha 1 dari Jabir bin 'Abdullah berkata, Aku mendengarnya berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam keluar pada hari Raya 'Idul Fitri, beliau memulainya 
dengan shalat kemudian khutbah." 
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906. (Masih dari jalur periwayatan yang sama dengan hadits sebelumnya) perawi berkata, 
telah menceritakan kepadaku 'Atha' bahwa Ibnu 'Abbas menyampaikan kepada Ibnu Az 
Zubair pada awal dia dibai'at sebagai khalifah, bahwa tidak ada adzan dalam shalat Hari Raya 
'Idul Fithri (di zaman Nabi shallallahu 'alaihi wasallam), dan bahwasanya khutbah 
dilaksanakan setelah shalat." 
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907. (Masih dari jalur periwayatan yang sama dengan hadits sebelumnya), telah 
mengabarkan kepadaku 'Atha' dari Ibnu 'Abbas, dan dari Jabir bin 'Abdullah keduanya 
berkata, "Dalam shalat Idul Fitri dan Idul Adlha tidak ada adzan." 
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908. Dan (masih dari jalur periwayatan yang sama dengan hadits sebelumnya) dari Jabir bin 
'Abdullah ia berkata, aku mendengarnya berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berdiri 
dan memulai dengan shalat, kemudian berkhutbah di hadapan manusia setelahnya. Setelah 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam selesai, beliau mendatangi tempat jama'ah wanita dan 
mengingatkan mereka. Beliau menyandar pada tangan Bilal, sementara Bilal sendiri 
membentangkan kain miliknya dimana para wanita memasukkan sedekahnya ke dalam kain 
tersebut." Aku (perawi) bertanya kepada 'Atha, "Bagaimana menurutmu apakah boleh jika 
sekarang Imam mendatangi para wanita untuk memberi peringatan kepada mereka setelah 
selesai dari khutbah?" 'Atha menjawab, "Itu adalah hak mereka, dan mengapa mereka tidak 
diperbolehkan melakukannya?" 


Bab: Khuthbah Disampaikan Setelah Shalat Hari Raya 




909. Telah menceritakan kepada kami Abu 'Ashim berkata, telah mengabarkan kepada kami 
Ibnu Juraij berkata, telah mengabarkan kepadaku Al Hasan bin Muslim dari Thawus dari Ibnu 
'Abbas berkata, "Aku menghadiri shalat Hari Raya bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam, Abu Bakar, 'Umar dan 'Utsman? radliallahu 'anhum, bahwa mereka semua 
melaksanakan shalat sebelum khutbah." 
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910. Telah menceritakan kepada kami Ya'qub bin Ibrahim berkata, telah menceritakan 
kepada kami Abu Usamah berkata, telah menceritakan kepada kami 'Ubaidullah dari Nafi' 
dari Ibnu 'Umar berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, Abu Bakar, dan 'Umar? 
radliallahu 'anhu mereka melaksanakan shalat dua Hari Raya sebelum khutbah." 
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911. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb berkata, telah menceritakan 
kepada kami Syu'bah dari 'Adi bin Tsabit dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu 'Abbas, bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan shalat Hari Raya 'Idul Fitri dua rakaat 
dan tidak shalat sebelum atau sesudahnya. Kemudian beliau mendatangi para wanita dan 
memerintahkan mereka untuk bersedekah. Maka para wanita memberikan sedekah hingga 
ada seorang wanita yang memberikan anting dan kalungnya." 
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912. Telah menceritakan kepada kami Adam berkata, telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah berkata, telah menceritakan kepada kami Zubaid berkata, aku mendengar Asy Sya'bi 
dari Al Bara' bin 'Azib berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya 
yang pertama kali kami lakukan pada hari Raya ini adalah shalat. Kemudian kami pulang dan 
menyembelih kurban. Maka barangsiapa mengerjakan seperti itu berarti dia telah 
memenuhi sunnah kami. Dan barangsiapa menyembelih kurban sebelum pelaksanaan shalat 
'led, maka itu hanyalah daging yang dipersembahkan untuk keluarganya dan tidak sedikitpun 
mendapatkan (pahala) ibadah kurban." Tiba-tiba ada seorang lelaki Anshar yang dipanggil 
dengan nama Abu Burdah bin Niyar berkata, "Wahai Rasulullah, aku telah menyembelih 
hewan dan aku masih memiliki anak unta yang lebih baik dari unta yang lebih besar." Maka 
beliau bersabda: "Jadikanlah ia sebagai pengganti dari apa yang telah kamu sembelih 
sebelum shalat, dan kamu akan mendapatkan bagian pahala yang cukup yang tidak akan 
didapati oleh orang selainmu." 


Bab: Tidak Disukai Membawa Senjata Pada Hari Raya dan Memasuki al-Haram 
(Tanah Suci) 
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913. Telah menceritakan kepada kami Zakaria bin Yahya Abu As Sukain berkata, telah 
menceritakan kepada kami Al Muharibi berkata, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin Suqah dari Sa'id bin Jubair berkata, "Aku pernah besama Ibnu 'Umar saat dia 
terkena ujung panah pada bagian lekuk telapak kakinya. Dia lalu merapatkan kakinya pada 
tunggangannya, lalu aku turun dan melepaskannya. Kejadiaan itu terjadi di Mina. Kemudian 
peristiwa ini didengar oleh Al Hajjaj, maka dia pun menjenguknya seraya berkata, 
"Seandainya kami ketahui siapa yang membuatmu terkena mushibah ini!" Maka Ibnu 'Umar 
menyahut, "Engkaulah yang membuat aku terkena mushibah ini." Al Hajjaj berkata, 
"Bagaimana bisa!" Ibnu 'Umar menjawab, "Engkau yang membawa senjata di hari yang tidak 
diperbolehkan membawanya. Dan engkau pula yang membawa masuk senjata ke dalam 
Masjidil Haram padahal tidak diperbolehkan membawa masuk senjata ke dalam Masjidil 
Haram pada hari ini." 







914. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Ya'qub berkata, telah menceritakan 
kepadaku Ishaq bin Sa'id bin Al 'Ash dari Bapaknya berkata, "Al Hajjaj datang menemui Ibnu 
'Umar, dan saat itu aku sedang bersamanya. Al Hajjaj lalu bertanya, "Bagaimana 
keadaannya?" Ibnu 'Umar menjawab, "Baik." Al Hajjaj bertanya lagi, "Siapa yang 
melukaimu?" Ibnu 'Umar menjawab, 'Yang melukai aku adalah orang yang memerintahkan 
membawa senjata pada suatu hari yang mana pada hari itu dilarang membawanya.' Yaitu Al 
Hajjaj." 

Bab: Menyegerakan Pelaksanaan Shalat Hari Raya 
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915. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb berkata, telah menceritakan 
kepada kami Syu'bah dari Zubaid dari Asy Sya'bi dari Al Bara' berkata, "Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam memberi khutbah kepada kami pada hari Nahr (penyembelihan kurban), 
beliau sabdakan: "Sesungguhnya yang pertama kali kami lakukan pada hari Raya kami ini 



adalah shalat. Kemudian kami pulang dan melaksanakan penyembelihan kurban. Maka 
barangsiapa mengerjakan seperti itu berarti dia telah memenuhi sunnah kami. Dan 
barangsiapa menyembelih kurban sebelum pelaksanaan shalat 'led maka itu hanyalah daging 
yang dipersembahkan untuk keluarganya dan tidak sedikitpun mendapatkan (pahala) ibadah 
kurban." Tiba-tiba pamanku, Abu Burdah bin Niyar, berdiri dan berkata, "Wahai Rasulullah, 
aku telah menyembelih hewan sebelum aku shalat, namun aku masih memiliki anak 
kambing yang lebih baik dari kambing yang telah berumur dua tahun." Maka beliau pun 
bersabda: "Jadikanlah ia sebagai pengganti (dari apa yang telah kamu sembelih sebelum 
shalat)." Atau beliau mengatakan: "Sembelihlah, namun hal itu tidak mencukupi oleh orang 
selainmu." 

Bab: Keutamaan Beramal Pada Hari-hari Tasyriq 






916. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Ar'arah berkata, telah menceritakan 
kepada kami Syu'bah dari Sulaiman dari Muslim Al Bathin dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu 
'Abbas dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Tidak ada amal yang lebih 
utama pada hari-hari (tasyriq) ini selian berkurban." Para sahabat berkata, "Tidak juga 
jihad?" Beliau menjawab: "Tidak juga jihad. Kecuali seseorang yang keluar dari rumahnya 
dengan mengorbankan diri dan hartanya (di jalan Allah), lalu dia tidak kembali lagi." 


Bab: Mengumandangkan Takbir Selama Hari-hari Berada di Mina dan Keesokan 
Harinya Pergi ke 'Arafah untuk Melaksanakan Wuquf 
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917. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim berkata, telah menceritakan kepada kami 
Malik bin Anas berkata, telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Abu Bakar Ats Tsaqafi 
berkata, "Aku bertanya kepada Anas bin Malik -saat itu kami berdua sedang berangkat dari 
Mina menuju 'Arafah-tentang talbiyyah, 'Bagaimana kalian melaksanakannya bersama Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam? ' Dia menjawab, "Di antara kami ada seorang yang membaca 
talbiyyah, namun hal itu tidak diingkari, dan ada yang bertakbir namun hal itu juga tidak 
diingkari." 






918. Telah menceritakan kepada kami 'Umar bin Hafsh berkata, telah menceritakan kepada 
kami Bapakku dari 'Ashim dari Hafshah dari Ummu 'Athiyyah berkata, "Pada hari Raya led 
kami diperintahkan untuk keluar sampai-sampai kami mengajak para anak gadis dari 
kamarnya dan juga para wanita yang sedang haid. Mereka duduk di belakang barisan kaum 
laki-laki dan mengucapkan takbir mengikuti takbirnya kaum laki-laki, dan berdoa mengikuti 
doanya kaum laki-laki dengan mengharap barakah dan kesucian hari raya tersebut." 


Bab: Shalat Dengan Menjadikan Tombak Sebagai Sutrah (Pembatas) pada Shalat 
Hari Raya 
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919. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar berkata, telah menceritakan 
kepada kami 'Abdul Wahhab berkata, telah menceritakan kepada kami 'Ubaidullah dari Nafi' 
dari Ibnu 'Umar, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menancapkan tombak pada hari 
Raya Fitri dan hari Raya kurban, kemudian beliau shalat." 


Bab: Meletakkan Tongkat Pendek atau Tongkat Kecil (Sebagai Sutrah) Orang Yang 
Shalat Pada Shalat Hari Raya 




920. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Al Mundzir Al Hizami berkata, telah 
menceritakan kepada kami Al Walid berkata, telah menceritakan kepada kami Abu Amru Al 
Auza'i berkata, telah mengabarkan kepadaku Nafi' dari Ibnu 'Umar, bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam berangkat menuju tempat shalat sedang di tangan beliau ada sebuat 
tongkat, tongkat tersebut beliau tancapkan di depannya lalu shalat menhhadap ke arahnya." 




Bab: Keluarnya Para Wanita dan Wanita Yang Sedang Haidl (ke Tempat Shalat) Pada 
Shalat hari Raya 
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921. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin 'Abdul Wahhab berkata, Hammad bin 
Zaid dari Ayyub dari Muhammad dari Ummu 'Athiyyah berkata, "Nabi kami shallallahu 'alaihi 
wasallam memerintahkan kami untuk mengeluarkan para gadis remaja kami dan wanita- 
wanita yang dipingit di rumah." Dan dari Ayyub dari Hafshah seperti riwayat ini juga. Dalam 
hadits Hafshah ditambahkan, beliau bersabda. Atau Ummu 'Athiyyah berkata, "Para gadis 
remaja kami dan wanita-wanita yang dipingit di rumah, dan wanita-wanita hadi menjauhi 
tempat shalat." 


Bab: Keluarnya Anak-Anak (ke Tempat Shalat) Pada Shalat Hari Raya 




922. Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin 'Abbas berkata, telah menceritakan kepada 
kami 'Abdurrahman telah menceritakan kepada kami Sufyan dari 'Abdurrahman bin 'Abis 
berkata, Aku mendengar Ibnu 'Abbas berkata, "Aku pernah keluar bersama Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam untuk shalat Hari Raya Fitri atau Adlha. Beliau melaksanakan shalat 
kemudian menyampaikan khutbah. Setelah itu, beliau mendatangi para wanita dan memberi 
pelajaran kepada mereka, mengingatkan dan memerintahkan agar bersedekah." 


Bab: Imam Menghadap Ke Arah Jama'ah Saat Menyampaikan Khuthbah Hari Raya 
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923. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim berkata, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin Thalhah dari Zubaid dari Asy Sya'bi dari Al Bara' berkata, "Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam keluar pada hari Raya kurban menuju Baqi', beliau lalu melaksanakan shalat 



dua rakaat, setelahitu beliau menghadap ke arah kami dan bersabda: "Sesungguhnya yang 
pertama dari 'ibadah kita pada Hari Raya kita ini adalah memulai dengan melaksanakan 
shalat, kemudian kembali ke rumah dan menyembelih hewan kurban. Barangsiapa 
melaksanakan seperti itu berarti telah sesuai dengan sunnah kita. Dan barangsiapa 
menyembelih kurban sebelum shalat, maka itu hanyalah sesuatu yang dipersembahkan 
untuk keluarganya dan tidak ada sedikitpun termasuk dari ibadah kita ini." Lalu berdirilah 
seorang laki-laki dan berkata, "Wahai Rasulullah, aku telah menyembelih (sebelum shalat), 
namun aku masih memiliki anak kambing yang lebih baik dari kambing yang telah berumur 
dua tahun?" Beliau pun bersabda: "Sembelihlah. Namun ini tidak berlaku bagi seorang pun 
setelahmu." 

Bab: Tanda atau Bendera Yang Dipasang Pada Area Tempat Shalat Hari Raya 




924. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Yahya bin Sa'id telah menceritakan kepada kami Sufyan berkata, telah menceritakan 
kepadaku 'Abdurrahman bin 'Abis berkata, aku mendengar Ibnu 'Abbas ketika dikatakan 
kepadanya, "Apakah engkau pernah menghadiri shalat 'led bersama Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam?" Dia menjawab, "Ya. Kalau seandainya bukan karena kedudukanku yang masih 
kecil, tentu aku tak akan turut serta, hingga beliau mendatangi tanda yang ada di sisi rumah 
Katsir bin Ash Shalt. Beliau lalu shalat dan memberikan khutbah. Setelah itu beliau 
mendatangi jama'ah para wanita bersama Bilal, beliau memberi pelajaran kepada para 
wanita tersebut, mengingatkan mereka dan memerintahkan agar bersedekah. Maka aku 
menyaksikan para wanita tersebut memberikan apa yang ada pada tangan mereka (emas 
perhiasan), mereka meletakkannya ke dalam kain yang di bawa oleh Bilal. Setelah itu beliau 
dan Bilal pergi menuju rumahnya." 

Bab: Nasehat Imam Kepada Para Wanita Pada Hari Raya 
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925. Telah menceritakan kepadaku Ishaq bin Ibrahim bin Nashr berkata, telah menceritakan 
kepada kami Abdurrazaq berkata, telah menceritakan kepada kami Ibnu Juraij berkata, telah 
mengabarkan kepadaku 'Atha' dari Jabir bin 'Abdullah berkata, Aku mendengarnya berkata, 
"Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berdiri untuk melaksanakan shalat pada hari Raya ledul 
Fitri, dan yang pertama kali beliau kerjakan adalah shalat, baru kemudian menyampaikan 
khutbah. Selesai khutbah beliau turun (dari mimbar) dan mendatangi jama'ah wanita untuk 
mengingatkan mereka dengan bersandar pada tangan Bilal, sementara Bilal sendiri 
membentangkan kain miliknya hingga para wanita tersebut memasukkan sedekahnya ke 
dalam kain tersebut." Aku bertanya kepada 'Atha, 'Apakah itu zakat fitri? ' ia menjawab, 
'Bukan, tetapi sedekah yang mereka keluarkan pada saat itu, mereka memberikan anting 
dan gelang mereka.' Aku bertanya lagi, 'Bagaimana pendapatmu jika masa sekarang ini 
seorang Imam mendatangi jama'ah para wanita lalu mengingatkan mereka tentang itu? ' 
'Atha menjawab, 'Yang demikian itu merupakan hak mereka (para Imam), dan apa alasanya 
mereka tidak boleh melakukannya? ' 
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926. Ibnu Juraij berkata; telah mengabarkan kepadaku Al Hasan bin Muslim dari Thawus dari 
Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma, ia berkata, "Aku pernah menghadiri shalat 'Idul Fitri 
bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, Abu Bakar, 'Umar dan 'Utsman? radliallahu 
'anhum. Mereka semua melaksanakan shalat sebelum khutbah, dan menyampaikan khutbah 
setelah shalat. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam kemudian pergi dan aku melihat seakan 
beliau memberi isyarat dengan tangannya agar jama'ah tetap duduk di tempatnya. 
Kemudian beliau melewati dan membelah shaf-shaf mereka hingga sampai pada jama'ah 
para wanita, dan saat itu Bilal juga bersama beliau. Beliau kemudian membaca ayat: '(Hai 
Nabi, apabila datang kepadamu perempuan-perempuan yang beriman untuk mengadakan 
janji setia, ...)' (Qs. Al Mumtahanah: 12), selesai membaca ayat tersebut beliau mengatakan: 
"Apakah kalian siap untuk itu?" salah seorang wanita dari mereka -dan tidak ada yang berani 
menjawab selain dia- berkata, "Ya." -namun Hasan tidak tahu siapa wanita tersebut. Perawi 
berkata, "Kemudian mereka bersedekah dan Bilal membentangkan selembar kain, kemudian 
Bilal berkata, "Demi bapak dan ibuku, kemarilah! Sungguh, itu akan menjadi tebusan bagi 
kalian." Mereka kemudian melemparkan gelang (besar) dan cincin mereka ke dalam kain 
yang dibawa oleh Bilal." Abdurrazaq berkata, "Al Fatakh adalah cincin besar (gelang) yang 
bisa mereka pakai pada masa jahiliyah." 



Bab: Bila Seseorang Wanita Tidak Memiliki Jilbab Pada Hari Raya 
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927. Telah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar berkata, telah menceritakan kepada kami 
'Abdul Warits berkata, telah menceritakan kepada kami Ayyub dari Hafshah binti Sirin 
berkata, "Dahulu kami melarang anak-anak gadis remaja kami keluar untuk ikut 
melaksanakan shalat di Hari Raya 'led. Lalu datanglah seorang wanita ke kampung Bani 
Khalaf, maka aku pun menemuinya. Lalu ia menceritakan bahwa suami dari saudara 
perempuannya pernah ikut perang bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sebanyak dua 
belas peperangan, dan saudara perempuannya itu pernah mendampingi suaminya dalam 
enam kali peperangan." la (saudara wanitanya itu) berkata, "Kami merawat orang yang sakit 
dan mengobati orang-orang yang terluka." Saudara perempuanku bertanya kepada 
Rasulullah, "Wahai Rasulullah, apakah berdosa bila seorang dari kami tidak keluar karena 
tidak memiliki jilbab?" Beliau menjawab: "Hendaklah temannya meminjamkan jilbabnya, 
sehingga mereka dapat menyaksikan kebaikan dan mendo'akan Kaum Muslimin." Hafshah 
berkata, "Ketika Ummu 'Athiyyah datang, aku menemuinya dan kutanyakan kepadanya, 
'Apakah kamu pernah mendengar tentang ini dan ini? ' Dia menjawab, 'lya. Demi bapakku'. 
Dan setiap kali dia menceritakan tentang Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, dia selalu 
mengatakan 'Demi bapakku'. Beliau bersabda: "Keluarkanlah para gadis remaja yangdipingit 
dalam rumah." Atau beliau bersabda: "Para gadis remaja dan wanita-wanita yang dipingit 
dalam rumah -Ayyub masih ragu- dan wanita yang sedang haid. Dan hendaklah wanita yang 
sedang haid dijauhkan dari tempat shalat, agar mereka dapat menyaksikan kebaikah dan 
mendo'akan Kaum Muslimin." Hafshah berkata, "Aku bertanya kepadanya, 'Wanita yang 
sedang haid juga? ' Dia menjawab, 'Bukankah mereka juga hadir di 'Arafah dan menyaksikan 
ini dan itu? 



Bab: Para Wanita Yang Sedang Haidl Menjauh dari Tempat Shalat 




928. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna berkata, telah 
menceritakan kepada kami Ibnu Abu 'Adi dari Ibnu 'Aun dari Muhammad berkata, " Ummu 
'Athiyyah berkata, "Kami diperintahkan untuk keluar, maka kami keluarkan pula para wanita 
yang sedang haid, gadis remaja dan wanita-wanita yang dipingit dalam rumah." Ibnu Aun 
menyebutkan, "Atau gadis-gadis remaja yang dipingit. Adapun wanita haid, maka mereka 
dapat menyaksikan (menghadiri) jama'ah kaum Muslimin dan mendo'akan mereka, dan 
hendaklah mereka menjauhi tempat shalat mereka (kaum laki-laki)." 


Bab: Qurban dan Penyembelihan Dilaksanakan Di Tempat Shalat Hari Raya 


o 

929. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah menceritakan 
kepada kami Al Laits berkata, telah menceritakan kepadaku Katsir bin Farqad dari Nafi' dari 
Ibnu 'Umar, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam biasa berkurban atau menyembelih 
hewan kurban di tempat shalat." 

Bab: Pembicaraan Imam dan Orang-orang Ketika Sedang Menyampaikan Khuthbah 
dan Apabila Imam Ditanya Tentang Sesuatu Saat Dia Sedang Berkhuthbah 
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930. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Abu Al Ahwash berkata, telah menceritakan kepada kami Manshur bin Al Mutamir dari Asy 
Sya'bi dari Al Bara' bin 'Azib berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memberikan 
khutbah pada hari kurban setelah shalat. Beliau katakan: "Barangsiapa shalat seperti shalat 
kita dan melaksanakan manasik (penyembelihan kurban) seperti kita berarti telah 



mendapatkan pahala berkurban. Dan barangsiapa menyembelih kurban sebelum shalat 
maka itu hanyalah kambing yang dinikmati dagingnya." Maka Abu Burdah bin Niyar berdiri 
dan berkata, "Wahai Rasulullah, aku telah menyembelih sebelum aku keluar untuk shalat, 
dan aku mengetahui bahwa hari ini adalah hari makan dan minum, aku lalu menyegerakan 
penyembelihannya, kemudian aku berikan kepada keluarga dan para tetanggaku." Maka 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun bersabda: "Itu hanyalah kambing yang dinikmati 
dagingnya." Abu Burdah bertanya lagi, "Namun aku masih memiliki anak kambing yang lebih 
baik dari kambing yang telah aku sembelih itu. Apakah dibenarkan kalau aku 
menyembelihnya?" Beliau menjawab: "Ya. Akan tetapi tidak boleh untuk seorangpun setelah 
kamu." 
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931. Telah menceritakan kepada kami Hamid bin 'Umar dari Hammad bin Zaid dari Ayyub 
dari Muhammad bahwa Anas bin Malik berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
melaksanakan shalat hari Raya kurban kemudian menyampaikan khutbah, beliau katakan: 
"Barangsiapa menyembelih hewan sebelum shalat, maka dia harus menyembelih ulang." 
Lalu berdirilah seorang laki-laki Anshar seraya berkata, "Wahai Rasulullah, para tetanggaku!" 
Orang itu entah berkata, "Mereka sangat membutuhkan." atau "Mereka orang-orang miskin. 
Dan aku telah menyembelih kurban sebelum shalat. Namun aku masih punya anak kambing 
yang lebih aku cintai dari pada kambing yang telah aku sembelih?" Maka beliau pun 
memberikan keringanan untuk orang itu." 




932. Telah menceritakan kepada kami Muslim berkata, telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Al Aswad dari Jundub berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan 
shalat Hari Raya kurban lalu menyampaikan khutbah, beliau katakan: "Barangsiapa 
menyembelih hewan sebelum shalat maka dia harus menyembelih hewan kurban lain 
sebagai penggantinya. Dan siapa yang belum menyembelihnya maka sembelihlah atas nama 
Allah." 


Bab: Melewati Jalan Yang Berbeda Antara Berangkat dan Kembali dari Shalat Hari 
Raa 
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933. Telah menceritakan kepada kami Muhammad -yaitu Ibnu Salam- berkata, telah 
mengabarkan kepada kami Abu Tumailah Yahya bin Wadlih dari Fulaih bin Sulaiman dari 
Sa'id bin Al Harits dari Jabir bin 'Abdullah radliallahu 'anhuma, ia berkata, "Jika Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam shalat 'led, beliau mengambil jalan yang berbeda (antara 
berangkat dan kembali)." Hadits ini dikuatkan oleh Yunus bin Muhammad dari Fulaih. Dan 
Muhammad bin Ash Shalt berkata dari Fulaih dari Sa'id dari Abu Hurairah. Dan hadits Jabir 
lebih shahih. 


Bab: Apabila Seseorang Tertinggal Shalat Hari Raya, Maka Hendaklah Dia Shalat 
Dua Raka'at. Begitu Juga Bagi Para Wanita dan Orang-orang Yang berada di Rumah 
dan Yang Tinggal Jauh di Dusun. 
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934. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair berkata, telah menceritakan kepada 
kami Al Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab dari 'Urwah dari 'Aisyah, bahwa Abu Bakar? 
radliallahu 'anhu pernah masuk menemuinya pada hari-hari saat di Mina (Tasyriq). Saat itu 
ada dua budak yang sedang bermain rebana, sementara Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
menutupi wajahnya dengan kain. Kemudian Abu Bakar melarang dan menghardik kedua 
sahaya itu, maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melepas kain yang menutupi wajahnya 
seraya bersabda: "Biarkanlah wahai Abu Bakar. Karena ini adalah Hari Raya 'led." Hari-hari 
itu adalah hari-hari Mina (Tasyriq)." 'Aisyah berkata, "Aku melihat Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam menutupi aku dengan (badannya) sedangkan aku menyaksikan budak-budak 
Habasyah yang sedang bermain di dalam masjid. Tiba-tiba 'Umar menghentikan mereka, 
maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pun bersabda: "Biarkanlah mereka dengan jaminan 
Bani Arfidah, yaitu keamanan." 



Bab: Shalat Sunnah Sebelum dan Sesudah Shalat Hari Raya 
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935. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid berkata, telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah berkata, telah menceritakan kepadaku 'Adi bin Tsabit berkata, aku mendengar 
Sa'id bin Jubair dari Ibnu 'Abbas, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam keluar pada Hari 
Raya 'ledul Fitri, beliau melaksanakan shalat dua rakaat, tanpa melaksanakan shalat baik 
sebelum atau sesudahnya. Dan saat itu beliau bersama Bilal? radliallahu 'anhu." 


Bab: Tentang Shalat Witir 







936. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Nafi' dan 'Abdullah bin Dinar dari Ibnu 'Umar, bahwa ada seseorang 
bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tentang shalat malam. Maka 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Shalat malam itu dua rakaat dua rakaat. 
Jika salah seorang dari kalian khawatir akan masuk waktu shubuh, hendaklah ia shalat satu 
rakaat sebagai witir (penutup) bagi shalat yang telah dilaksanakan sebelumnya." Dan dari 
Nafi' bahwa 'Abdullah bin 'Umar memberi salam di antara satu rakaat dan dua rakaat witir 
hingga dia menuntaskan sebagian keperluannya." 





937. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik bin Anas dari 
Makhramah bin Sulaiman dari Kuraib bahwa Ibnu 'Abbas mengabarkan kepadanya, bahwa 
dia pernah bermalam di rumah Maimunah, bibinya dari pihak ibu. la mengatakan, "Aku tidur 
pada sisi tikar sedangkan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan isterinya berbaring pada 
bagian tengahnya. Beliau tidur hingga pertengahan malam atau kurang sedikit, kemudian 
beliau bangun dan mengusap sisa tidur pada wajahnya, membaca sepuluh ayat dari surah Ali 
'Imran. Kemudian beliau berdiri mengambil geriba berisi air yang digantung, beliau berwudlu 
dengan wudlu yang sempurna lalu mendirikan shalat. Aku kemudian mengerjakan seperti 
apa yang beliau kerjakan, aku lantas berdiri disampingnya. Beliau kemudian meletakkan 
tangan kanannya di atas kepalaku, meraih telingaku dan menariknya (menggeser). Kemudian 
beliau shalat dua rakaat, lalu dua rakaat, lalu dua rakaat, lalu dua rakaat, lalu dua rakaat, lalu 
dua rakaat, lalu shalat witir. Kemudian Beliau berbaring hingga seorang mu'adzin 
mendatanginya, kemudian beliau melaksanakan shalat dua rakaat lalu keluar melaksanakan 
shalat subuh." 




938. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sulaiman berkata, telah menceritakan 
kepadaku 'Abdullah bin Wahb berkata, telah mengabarkan kepadaku 'Amru bin Al Harits 
bahwa 'Abdurrahman bin Al Qasim menceritakan kepadanya dari Bapaknya dari 'Abdullah 
bin 'Umar berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Shalat malam dua rakaat 
dua rakaat, jika kamu hendak mengakhirinya, maka shalatlah satu rakaat sebagai penutup 
dari shalatmu sebelumnya." Al Qasim berkata, "Semenjak kami ketahui, kami melihat orang- 
orang mengerjakan witir dengan tiga rakaat. Sesungguhnya urusan ini adalah kelonggaran 
yang aku berharap bukan menjadi perkara yang salah." 




939. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Syu'aib dari Az Zuhri berkata, telah menceritakan kepadaku 'Urwah bahwa 'Aisyah 
mengabarkan kepadanya, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan shalat 
sebelas rakaat, begitulah cara beliau shalat -yakni shalat tahajjut-. Dalam shalat tersebut 
beliau sujud seperti lamanya kalian membaca sekitar lima puluh ayat sebelum mengangkat 
kepalanya. Dan beliau mengerjakan shalat dua rakaat sebelum melaksanakan shalat subuh. 



Kemudian beliau berbaring pada sebelah tubuh sebelah kanan hingga datang mu'adzin 
(membangunkan) untuk shalat." 

Bab: Waktu-waktu Pelaksanaan Shalat Witir 




940. Telah menceritakan kepada kami Abu An Nu'man berkata, telah menceritakan kepada 
kami Hammad bin Zaid berkata, telah menceritakan kepada kami Anas bin Sirin berkata, Aku 
bertanya kepada Ibnu 'Umar, "Apakah shalat dua rakaat sebelum shalat Fajar bacaannya 
dipanjangkan?" Maka dia menjawab, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan shalat 
malam dua rakaat dua rakaat lalu witir dengan satu rakaat, dan beliau mengerjakan shalat 
dua rakaat sebelum melaksanakan shalat Fajar, seakan adzan ada di sisi telinganya." 
Flammad berkata, "Maksudnya beliau melaksanakan dua rakaat tersebut dengan cepat." 
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941. Telah menceritakan kepada kami 'Umar bin Hafsh berkata, telah menceritakan kepada 
kami Bapakku berkata, telah menceritakan kepada kami Al A'masy berkata, telah 
menceritakan kepadaku Muslim dari Masyruq dari 'Aisyah ia berkata, "Sepanjang malam 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan shalat witir dan berhenti pada waktu 
sahur." 


Bab: Nabi Shallallahu 'alaihi wa salam Senantiasa Membangunkan Keluarga Beliau 
Untuk Melaksanakan Shalat Witir 




942. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Yahya berkata, telah menceritakan kepada kami Flisyam berkata, telah menceritakan 
kepadaku Bapakku dari 'Aisyah berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah berdiri 
shalat malam sedangkan aku berbaring membentang di atas tikarnya. Apabila akan 
melaksanakan shalat witir, beliau membangunkan aku hingga aku pun mengerjakan shalat 
witir." 



Bab: Menjadikan Penutup Shalat Malam Dengan Shalat Witir 





943. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Yahya bin Sa'id dari 'Ubaidullah telah menceritakan kepadaku Nafi 1 dari 'Abdullah bin 'Umar 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Jadikanlah akhir shalat malam 
dengan ganjil (witir)." 


Bab: Malaksanakan Shalat Witir di atas Binatang Tunggangan 







944. Telah menceritakan kepada kami Isma'il berkata, telah menceritakan kepadaku Malik 
dari Abu Bakar bin 'Umar bin 'Abdurrahman bin 'Abdullah bin 'Umar bin Al Khaththab dari 
Sa'd bin Yasar bahwa dia berkata, "Aku bersama 'Abdullah bin 'Umar pernah berjalan di 
jalanan kota Makkah. Sa'id berkata, "Ketika aku khawatir akan (masuknya waktu) Shubuh, 
maka aku pun singgah dan melaksanakan shalat witir. Kemudian aku menyusulnya, maka 
Abdullah bin Umar pun bertanya, "Dari mana saja kamu?" Aku menjawab, "Tadi aku 
khawatir akan (masuknya waktu) Shubuh, maka aku singgah dan melaksanakan shalat witir." 
'Abdullah bin 'Umar berkata, "Bukankah kamu telah memiliki suri tauladan yang baik pada 
diri Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam?" Aku menjawab, "Ya. Demi Allah." Abdullah bin 
Umar berkata, "Sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah shalat witir di 
atas untanya." 


Bab: Shalat Witir Saat Bepergian 




945. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il berkata, telah menceritakan kepada 
kami Juwairiyyah bin Asma' dari Nafi' dari Ibnu 'Umar berkata, "Jika Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam dalam perjalanan, maka beliau mengerjakan shalat di atas tunggangannya kemana 



saja hewan itu menghadap, beliau mengerjakannya dengan isyarat, kecuali shalat fardlu. Dan 
beliau juga mengerjakan shalat witir di atas kendaraannya." 

Bab: Membaca Do'a Qunut Sebelum atau Sesudah Ruku 1 




946. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Hammad bin Zaid dari Ayyub dari Muhammad bin Sirin berkata, " Anas bin Malik pernah 
ditanya, "Apakah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melakukan qunut dalam shalat Shubuh?" 
Dia berkata, "Ya." Lalu dikatakan kepadanya, "Apakah beliau melakukannya sebelum rukuk?" 
Dia menjawab, "Terkadang setelah rukuk." 




947. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
'Abdul Wahid bin Ziyad berkata, telah menceritakan kepada kami 'Ashim berkata, "Aku 
pernah bertanya Anas bin Malik tentang qunut." Maka dia menjawab, "Qunut itu benar 
adanya." Aku bertanya lagi, "Apakah pelaksanaannya sebelum atau sesudah rukuk?" Dia 
menjawab, "Sebelum rukuK." Ashim berkata, "Ada orang yang mengabarkan kepadaku 
bahwa engkau mengatakan bahwa pelaksanaannya setelah rukuk?" Anas bin Malik 
menjawab, "Orang itu dusta. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah 
melaksanakannya setelah rukuk selama satu bulan. Hal itu Beliau lakukan karena Beliau 
pernah mengutus sekelompok orang (ahli Al Qur'an) yang berjumlah sekitar tujuh puluh 
orang kepada Kaum Musyrikin selain mereka. Saat itu antara Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam dan kaum musyrikin ada perjanjian. Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam melaksanakan doa qunut selama satu bulan untuk berdoa atas mereka (karena 
telah membunuh para utusannya)." 




948. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus berkata, telah menceritakan kepada 
kami Za'idah dari At Taimi dari Abu Mijlaz dari Anas bin Malik ia berkata, "Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam pernah melaksanakan qunut selama satu bulan untuk mendo'akan 
(kebinasaan) atas suku Ri'la dan Dzakwan." 
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949. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Isma'il berkata, telah menceritakan kepada kami Khalid dari Abu Qilabah dari Anas bin Malik 
berkata, "Qunut itu dilakukan pada shalat Maghrib dan Shubuh." 


Bab: Tentang Shalat Istisqa' dan Keluarnya Nabi Shallallahu 'alaihi wa salam untuk 
Shalat Istisqa' 
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950. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim berkata, telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dari 'Abdullah bin Abu Bakar dari 'Abbad bin Tamim dari Pamannya ia berkata, "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah keluar melaksanakan shalat istisqa' dengan membalik 
selendangnya." 

Bab: Do'a Nabi Shallallahu 'alaihi wa salam: "Ya Allah, Timpakanlah Kepada Mereka 
Paceklik Sebagaimana Pernah Menimpa Kaum Nabi Yusuf AS..." 
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951. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada kami Mughirah 
bin 'Abdurrahman dari Abu Az Zinad dari Al A'raj dari Abu Hurairah, bahwa jika Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam mengangkat kepalanya dari rukuk yang akhir, beliau membaca: 
"ALLAHUMMA ANJI AYYASY IBNA ABN RABI'AH ALLAHUMMA ANJI SALAMAH IBNA HISYAM 
ALLAHUMMA ANJIL WALIDA IBNAL WALIID ALLAHUMMA ANJIL MUSTADL'AFIINA MINAL 
MU'MINIINA ALLAHUMMASDUD WATH'ATAKA 'ALAA MUDLAR ALLHUMMALHAA SINIINA 
YUSUF (Ya Allah selamatkanlah 'Ayyasy bin Abu Rabi'ah, Ya Allah selamatkanlah Salamah bin 
Hisyam, Ya Allah selamatkanlah Al Walib bin Al Walid, Ya Allah selamatkanlah orang-orang 
yang lemah dari orang-orang beriman. Ya Allah keraskanlah sikaan-Mu atas suKu Mudlar dan 
timpakanlah kepada mereka musim paceklik sebagaimana terjadi di zaman Yusuf)." Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam juga berdoa: "Suku Ghifar, semoga Allah mengampuni mereka. 
Suku Aslam, semoga Allah menyelamatkan mereka." Ibnu Abu Az Zinad menyebutkan dari 
Bapaknya, "Semua ini dilakukan pada shalat Shubuh." 
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952. Telah menceritakan kepada kami 'Utsman bin Abu Syaibah berkata, telah menceritakan 
kepada kami Jarir dari Manshur dari Abu Adi Dluha dari Masyruq berkata, "Kami pernah 
bersama 'Abdullah ketika dia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda ketika 
melihat orang-orang berpaling (dari Islam): "Ya Allah, timpakanlah kepada mereka masa 
paceklik tujuh tahun seperti kejadian zaman Yusuf." Maka terjadilah masa paceklik tersebut 
dimana tidak ada tunbuhan-tunbuhan yang tumbuh sehingga mereka memakan kulit, 
bangkai dan barang-barang busuk. Kemudian ada seorang dari mereka yang memandang ke 
langit melihat awan lantaran lapar. Lalu Abu Sufyan menemui beliau seraya berkata, "Ya 
Muhammad, kamu adalah orang yang memerintahkan untuk taat kepada Allah dan 
menyambung silaturrahim, kaummu telah binasa, maka mintalah kepada Allah untuk 
mereka." Allah lalu berfirman: '(Maka tunggulah hari ketika langit membawa kabut yang 
nyata) hingga firman-Nya: '(Sesungguhnya kamu akan kembali (ingkar). (Ingatlah) hari 
(ketika) kami menghantam mereka dengan hantaman yang keras. Sesungguhnya kami 
adalah pemberi balasan) 1 (Qs. Ad Dukhaan: 10-16). Siksaan (hantaman yang keras) adalah 
saat mereka terbunuh dalam perang Badar. Dan saat awan gelap sudah berlalu." 


Bab: Permintaan Orang-orang Kepada Imam Untuk Melaksanakan Shalat Istisqa' 
untuk Memohon Turunnya Hujan Ketika Musim Kemarau 
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953. Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin 'AN berkata, telah menceritakan kepada 
kami Abu Qutaibah berkata, telah menceritakan kepada kami 'Abdurrahman bin 'Abdullah 
bin Dinar dari Bapaknya berkata, "Aku mendengar Ibnu 'Umar menirukan sya'irnya Abu 
Thalib, "#Wajahnya yang putih mengharap turunnya awan (hujan), #sumber kehidupan 



anak-anak yatim dan pelindung para janda." Dan Umar bin Hamzah berkata, telah 
menceritakan kepada kami Salim dari Bapaknya, barangkali aku sebutkan kepadanya 
perkataan syair -sementara aku lihat wajah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam meminta 
turunnya hujan. Maka beliau belum selesai, setiap aliran air telah penuh dengan air- 
Wajahnya yang putih mengharap turunnya awan (hujan), #sumber kehidupan anak-anak 
yatim dan pelindung para janda." Itulah perkataan Abu Thalib. 
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954. Telah menceritakan kepada kami Al Hasan bin Muhammad berkata, telah menceritakan 
kepada kami Muhammad bin 'Abdullah Al Anshari berkata, telah menceritakan kepadaku 
bapakku 'Abdullah bin Al Mutsanna dari Tsumamah bin 'Abdullah bin Anas dari Anas bin 
Malik bahwa 'Umar bin Al Khaththab radliallahu 'anhu ketika kaum muslimin tertimpa 
musibah, ia meminta hujan dengan berwasilah kepada 'Abbas bin 'Abdul Muththalib seraya 
berdo'a, "Ya Allah, kami meminta hujan kepada-Mu dengan perantaraan Nabi kami, 
kemudian Engkau menurunkan hujan kepada kami. Maka sekarang kami memohon kepada- 
Mu dengan perantaraan paman Nabi kami,, maka turunkanlah hujan untuk kami." Anas 
berkata, "Mereka pun kemudian mendapatkan hujan." 


Bab: Merubah Posisi Selendang Ketika Berdo'a Dalam Shalat Istisqa' 
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955. Telah menceritakan kepada kami Ishaq berkata, telah menceritakan kepada kami Wahb 
bin Jarir berkata, telah mengabarkan kepada kami Syu'bah dari Muhammad bin Abu Bakar 
dari 'Abbad bin Tamim dari 'Abdullah bin Zaid, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
pernah berdoa meminta hujan dengan membalik selendangnya." 




956. Telah menceritakan kepada kami 'AM bin 'Abdullah berkata, telah menceritakan kepada 
kami Sufyan dari 'Abdullah bin Abu Bakr bahwa dia mendengar 'Abbad bin Tamim 
menceritakan kepada bapaknya dari pamannya 'Abdullah bin Zaid, bahwa Nabi shallallahu 



'alaihi wasallam pernah keluar menuju tempat shalat kemudian melaksanakan shalat istisqa' 
(meminta hujan). Beliau menghadap kiblat dan membalik posisi selendangnya, lalu 
melaksanakan shalat dua rakaat." Abu 'Abdullah berkata, "Ibnu 'Uyainah berkata, "Dia 
adalah seorang mu'adzin tetapi dia ragu, karena orang ini -'Abdullah bin Zaid bin 'Ashim Al 
mazini- adalah Mazin Al Anshar." 


Bab: Pelaksanaan Shalat Istisqa' di Masjid Jami' 
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957. Telah menceritakan kepada kami Muhammad berkata, telah mengabarkan kepada saya 
Abu Dlamrah Anas bin 'lyadl berkata, telah menceritakan kepada kami Syarik bin 'Abdullah 
bin Abu Namir bahwa dia mendengar Anas bin Malik menceritakan, bahwa ada seorang laki- 
laki masuk ke dalam Masjid pada hari Jum'at dari pintu yang berhadapan dengan mimbar, 
sedangkan saat itu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sedang menyampaikan khutbah. 
Orang itu kemudian menghadap ke arah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam serata 
berkata, "Wahai Rasulullah, harta benda telah habis dan jalan-jalan terputus. Maka mintalah 
kepada Allah agar menurunkan hujan buat kami!" Anas berkata, "Maka Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam mengangkat kedua tangannya seraya berdoa: "Ya Allah berilah 
kami hujan, Ya Allah berilah kami hujan, Ya Allah berilah kami hujan." Anas melanjutkan 
kisahnya, "Demi Allah, sebelum itu kami tidak melihat sedikitpun awan baik yang tebal 
maupun yang tipis. Juga tidak ada antara tempat kami dan bukit itu rumah atau bangunan 
satupun. Tiba-tiba dari bukit itu tampaklah awan bagaikan perisai. Ketika sudah 
membumbung sampai ke tengah langit, awan itupun menyebar dan hujan pun turun." Anas 
melanjutkan, "Demi Allah, sungguh kami tidak melihat matahari selama enam hari. 



Kemudian pada Jum'at berikutnya, orang itu masuk kembali dari pintu yang sama dan 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sedang berdiri menyampaikan khutbahnya. Kemudian 
orang itu menghadap beliau seraya berkata, "Wahai Rasulullah, harta benda telah binasa 
dan jalan-jalanpun terputus. Maka mintalah kepada Allah agar menahan hujan!" Anas 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lantas mengangkat kedua tangannya seraya 
berdoa: "Ya Allah turunkanlah hujan di sekitar kami saja dan jangan membahayakan kami. Ya 
Allah turunkanlah di atas bukit-bukit, gunung-gunung, bendungan air (danau), dataran tinggi, 
jurang-jurang yang dalam serta pada tempat-tempat tumbuhnya pepohonan." Anas berkata, 
"Maka hujan berhenti. Kami lalu keluar berjalan-jalan di bawah sinar matahari." Syarik 
berkata, "Aku bertanya kepada Anas bin Malik, 'Apakah laki-laki itu adalah laki-laki yang 
pertama? ' Anas menjawab, 'Aku tak tahu'." 

Bab: Berdo'a Memohon Turunnya Hujan Dalam Khuthbah Jum'at Tanpa 
Menghadap Ke Arah Qiblat 




958. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id berkata, telah menceritakan 
kepada kami Isma'il bin Ja'far dari Syarik dari Anas bin Malik bahwa ada seorang memasuki 
masjid pada hari Jum'at dari pintu yang menghadap Darul Qadla' (rumah 'Umar bin Al 
Khaththab). Saat itu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sedang berdiri menyampaikan 
khutbah, orang itu lalu berdiri menghadap Rasulullah seraya berkata, "Wahai Rasulullah, 
harta benda telah habis dan jalan-jalan terputus. Maka mintalah kepada Allah agar 
menurunkan hujan buat kami!" Anas bin Malik berkata, "Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam mengangkat kedua tangannya seraya berdoa: "Ya Allah berilah kami hujan, Ya 
Allah berilah kami hujan, Ya Allah berilah kami hujan." Anas bin Malik melanjutkan, "Demi 
Allah, sebelum itu kami tidak melihat sedikitpun awan baik yang tebal maupun yang tipis. 



Juga tidak ada antara tempat kami dan bukit itu rumah atau bangunan satupun. Tiba-tiba 
dari bukit itu tampaklah awan bagaikan perisai. Ketika sudah membumbung sampai ke 
tengah langit, awan itupun menyebar lalu turunlah hujan." Anas bin Malik berkata, "Demi 
Allah, sungguh kami tidak melihat matahari selama enam hari. Kemudian pada Jum'at 
berikutnya, ada seorang laki-laki masuk kembali dari pintu yang sama sementara Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam sedang beridiri menyampaikan khutbahnya. Orang itu lalu berdiri 
menghadap beliau seraya berkata, "Wahai Rasulullah, harta benda telah binasa dan jalan- 
jalan pun terputus. Maka mintalah kepada Allah agar menahan hujan dari kami!" Maka 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun mengangkat kedua tangannya seraya berdoa: "Ya 
Allah turunkanlah hujan di sekitar kami saja dan jangan membahayakan kami. Ya Allah 
turunkanlah di atas bukit-bukit, dataran tinggi, jurang-jurang yang dalam serta pada tempat- 
tempat tumbuhnya pepohonan." Anas bin Malik berkata, "Maka hujan pun berhenti. Lalu 
kami keluar berjalan-jalan di bawah sinar matahari." Syarik berkata, "Aku bertanya kepada 
Anas bin Malik, 'Apakah laki-laki tadi juga laki-laki yang pertama? ' Dia menjawab, 'Aku tak 
tahu'." 

Bab: Berdo'a Memohon Turunnya Hujan di atas Mimbar 




959. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Abu 'Awanah dari Qatadah dari Anas bin Malik berkata, "Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam sedang berkhutbah pada hari Jum'at, tiba-tiba ada seorang laki-laki mendatangi 
beliau seraya berkata, "Wahai Rasulullah, hujan sudah lama tidak turun, berdo'alah kepada 
Allah agar menurunkan hujan buat kita." Maka beliau pun berdoa hingga hujan pun turun, 
dan hampir-hampir kami tidak bisa pulang ke rumah kami. Dan hujan terus turun hingga hari 
Jum'at berikutnya." Anas bin Malik berkata, "Laki-laki itu atau lelaki lain berdiri lalu berkata, 
"Wahai Rasulullah, berdo'alah kepada Allah agar hujan segera dialihkan dari kami." Maka 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berdoa: "Ya Allah turunkanlah hujan di sekitar kami 
saja dan jangan membahyakan kami." Anas bin Malik berkata, "Sungguh aku melihat awan 
berpencar ke kanan dan kiri, lalu hujan turun namun tidak menghujani penduduk Madinah." 


Bab: Orang Yang Berpendapat Cukup Dengan Shalat Jum'at Dalam Memohon 
Turunnya Hujan 







960. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Syarik bin 
'Abdullah dari Anas bin Malik berkata, "Ada seorang laki-laki datang menemui Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam lalu berkata, "Harta benda telah rusak dan jalan-jalan terputus, 
maka mintalah kepada Allah agar menurunkan air hujan." Maka beliau pun berdo' hingga 
turun hujan kepada kami dari hari Jum'at ke Jum'at berikutnya. Laki-laki itu kemudian datang 
lagi seraya berkata, "Rumah-rumah telah roboh, jalan-jalan terputus dan harta benda rusak. 
Maka berdo'alah kepada Allah agar menahan hujan." Beliau kemudian berdiri dan berdoa: 
"Ya Allah turunkanlah di atas bukit-bukit, dataran tinggi, jurang-jurang yang dalam serta 
pada tempat-tempat tumbuhnya pepohonan." Maka awan pun menjauh dari Madinah 
seperti kain." 


Bab: Do'a Yang Dibaca ketika Jalan-Jalan Terhalang Karena Banjir Akibat Hujan Yang 
Terus Menerus 
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961. Telah menceritakan kepada kami Isma'il berkata, telah menceritakan kepadaku Malik 
dari Syarik bin 'Abdullah bin Abu Namir dari Anas bin Malik berkata, "Seorang laki-laki datang 
menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu berkata, "Wahai Rasulullah, harta benda 
telah rusak dan jalan-jalan terputus, maka berdo'alah kepada Allah." Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam lalu berdoa hingga hujan pun turun kepada kami dari hari Jum'at ke Jum'at 
berikutnya. Kemudian datang lagi seorang laki-laki kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam seraya berkata, "Wahai Rasulullah, rumah-rumah telah roboh, jalan-jalan terputus 
dan harta benda rusak!" Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun berdoa: "Ya Allah 
turunkanlah di puncak-puncak gunung, perbukitan, jurang-jurang yang dalam serta tempat- 
tempat tumbuhnya pepohonan." Maka awan itu pun menjauh dari Madinah seperti kain." 



Bab: Ada Sebagian Riwayat Yang Mengatakan Bahwa Nabi Shallallahu 'alaihi wa 
salam Tidak Merubah Posisi Selendang Beliau Saat Memohon Turunnya Hujan Pada 
Khuthbah Shalat Jum'at 


■&A Jd£i\ £ jo 


962. Telah menceritakan kepada kami Al Hasan bin Bisyr berkata, telah menceritakan kepada 
kami Mu'afa bin 'Imran dari Al Auza'i dari Ishaq bin 'Abdullah bin Abu Thalhah dari Anas bin 
Malik, bahwa ada seorang laki-laki mengadu kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, "Harta 
benda telah binasa dan sanak keluarga sudah kesusahan!" Kemudian beliau berdoa kepada 
Allah meminta hujan." Namun Anas tidak menyebutkan bahwa beliau membalik selendang 
dan menghadap kiblat." 


Bab: Jika Masyarakat Meminta Kepada Imam Untuk Melakukan Shalat Istisqa' 
Maka DiaTidak Boleh Menolak Permintaan Tersebut 
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963. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Syarik bin 'Abdullah bin Abu Namir dari Anas bin Malik bahwa dia 
berkata, "Seorang laki-laki datang menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu 
berkata, "Wahai Rasulullah, harta benda telah rusak dan jalan-jalan terputus, maka 
berdo'alah kepada Allah!" Beliau lalu berdoa sehingga hujan pun turun kepada kami dari hari 
Jum'at ke Jum'at berikutnya. Kemudian datang lagi seseorang kepada Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam dan berkata, "Wahai Rasulullah, rumah-rumah telah roboh, jalan-jalan terputus 
dan harta benda menjadi rusak!" Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berdoa: "Ya 
Allah turunkanlah di puncak-puncak gunung, perbukitan, jurang-jurang yang dalam dan 
tempat-tempat tumbuhnya pepohonan." Maka awan menjauh dari Madinah seperti kain." 



Bab: Ketika Kaum Musyrikin Meminta Kaum Muslimin Saat Terjadi Kemarau (Untuk 
Melaksanakan Istisqa') 
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964. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Katsir dari Sufyan telah menceritakan 
kepada kami Manshur dan Al A'masy dari Abu Adi Dluha dari Masyruq berkata, "Aku pernah 
menemui Ibnu Mas'ud, lalu ia berkata, "Orang-orang Quraisy telah berpaling dari (menolak) 
Islam, lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berdoa agar mereka terkena adzab. Maka 
terjadilah masa paceklik dimana tidak ada tumbuhan-tumbuhan yang hidup sehingga 
mereka memakan kulit, bangkai dan barang-barang yang telah busuk. Kemudian datang Abu 
Sufyan kepada beliau seraya berkata, "Ya Muhammad, kamu telah datang untuk 
memerintahkan orang agar menyambung silaturrahim, sekarang kaummu telah binasa. 
Maka mintalah kepada Allah!" Beliau kemudian membaca ayat: '(Maka tunggulah hari ketika 
langit membawa kabut yang nyata) ' (Qs. Adi Dlukhaan: 10). Namun kemudian mereka 
kembali kepada kekafiran mereka. Maka terjadilah seperti dalam firman-Nya: '(Ingatlah) hari 
(ketika) kami menghantam mereka dengan hantaman yang keras. Sesungguhnya kami 
adalah pemberi balasan) ' (Qs. Adi Dlukhaan: 16). Yakni pada saat perang Badar." Abu 
'Abdullah berkata; Asbath menambahkan dari Manshur, "Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam berdoa hingga mereka mendapatkan air hujan, dan hujan tersebut menyelimuti 
mereka selama tujuh hari. Kemudian orang-orang mengeluh karena hujan yang lebat terus 
menerus. Beliau kemudian berdoa: "Ya Allah turunkanlah hujan di sekitar kami saja dan 
jangan membahyakan kami." Maka awan pun menyingkir dari atas kepala beliau, lalu orang- 
orang mendapatkan air dari sekeliling mereka." 


Bab: Do'a Ketika Hujan Lebat Terus Menerus: "Ya Allah, Turunkanlah Di Sekitar 
Kami Saja dan Jangan Sampai Menimbulkan Bencana Kepada Kami..." 
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965. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abu Bakar telah menceritakan 
kepada kami Mu'tamir dari 'Ubaidullah dari Tsabit dari Anas bin Malik berkata, "Ketika Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam berkhutbah pada hari Jum'at, lalu orang-orang berdiri dan 
berseru, "Wahai Rasulullah, hujan sudah tidak turun hingga pepohonan memerah dan 
hewan-hewan banyak yang mati. Maka mintalah kepada Allah agar menurunkan hujan buat 
kami!" Beliau lalu berdoa: "Ya Allah, berilah kami air hujan." dua kali. Demi Allah, 
sebelumnya kami tidak melihat ada awan yang tipis sekalipun hingga muncul awan tebal, 
kemudian hujan pun turun. Setelah itu beliau turun dari mimbar dan melaksanakan shalat. 
Setelah selesai, hujan masih terus turun bahkan hingga Jum'at berikutnya. Maka ketika Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam berdiri menyampaikan khutbah, orang-orang kembali berseru 
kepada beliau: "Rumah-rumah telah hancur, jalan-jalan terputus, berdo'alah kepada Allah 
agar menahan hujan dari kami!" Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu tersenyum seraya 
berdoa: "Ya Allah turunkanlah hujan di sekitar kami saja dan jangan membahayakan kami." 
Maka Madinah menjadi terang kembali dan hujan hanya turun di sekitarnya, bahkan tidak 
ada hujan setetespun di Madinah. Kemudian aku melihat langit Madinah, dan nampak hujan 
hanya turun disekitarnya." 


Bab: Berdo'a Dalam Istisqa' Dilakukan Sambil Berdiri 




966. Telah berbicara kepada kami Abu Nu'aim dari Zuhair dari Abu Ishaq, 'Abdullah bin Yazid 
Al Anshari keluar menuju lapangan bersama Al Bara' bin 'Azib dan Zaid bin Arqam? 
radliallahu 'anhum untuk melaksanakan shalat istisqa' (minta hujan). 'Abdullah bin Yazid Al 
Anshari lalu berdiri di atas kedua kakinya dan tidak di atas mimbar. Dia lalu beristighfar dan 
melaksanakan shalat dua rakaat dengan mengeraskan bacaannya, tanpa dengan adzan atau 
pun iqamah." Abu Ishaq berkata, "'Abdullah bin Yazid Al Anshari pernah melihat Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam (melaksanakan seperti itu)." 
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967. Telah berbicara kepada kami Abu Al Yaman berkata, telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib dari Az Zuhri berkata, telah menceritakan kepadaku 'Abbad bin Tamim bahwa 
Pamannya -salah seorang sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam- mengabarkan 
kepadanya, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah keluar bersama manusia 
(melaksanakan shalat istisqa 1 ) memintakan hujan untuk mereka. Beliau kemudian berdiri 
menghadap kiblat dan berdoa dalam keadaan berdiri sambil membalikkan kain 
selendangnya. Setelah itu mereka pun mendapatkan hujan." 


Bab: Mengeraskan Bacaan Surah Dalam Shalat Istisqa' 




968. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu 
Dzi'b dari Az Zuhri dari 'Abbad bin Tamim dari Pamannya berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah keluar untuk melaksanakan shalat istisqa', beliau lalu berdoa dengan 
menghadap ke arah kiblat sambil membalikkan kain selendangnya. Kemudian beliau 
melaksanakan shalat dua rakaat dengan mengeraskan bacaannya pada kedua rakaat itu." 


Bab: Bagaimana Cara Nabi Shallallahu 'alaihi wa salam Membalikkan Punggung 
Beliau Ke Arah Jama'ah?. 






969. Telah menceritakan kepada kami Adam berkata, telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Abu Dzi'b dari Az Zuhri dari 'Abbad bin Tamim dari Pamannya berkata, "Aku pernah melihat 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam di hari saat beliau keluar minta turunnya hujan. Beliau 
kemudian menghadap ke arah kiblat dengan menghadapkan punggungnya ke arah manusia, 
beliau lalu berdoa sambil membalikkan kain selendangnya. Setelah itu beliau mengimami 
kami shalat dua rakaat dengan mengeraskan bacaan." 




Bab: Shalat Istisqa' Dua Raka'at 



970. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id berkata, telah menceritakan 
kepada kami Sufyan dari 'Abdullah bin Abu Bakar bahwa dia mendengar 'Abbad bin Tamim 
dari Pamannya, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah melaksanakan shalat istisqa' 
(meminta hujan). Beliau lalu melakanakan shalat dua rakaat dan membalik selendangnya." 


Bab: Shalat Istisqa' Dilaksanakan Di Mushalla (Lapangan) 
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971. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Muhammad berkata, telah 
menceritakan kepada kami Sufyan dari 'Abdullah bin Abu Bakar bahwa dia mendengar 
'Abbad bin Tamim dari Pamannya ia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah keluar 
untuk melaksanakan shalat istisqa' (meminta hujan). Beliau lalu menghadap kiblat dan 
melakanakan shalat dua rakaat sambil membalik selendangnya." Sufyan berkata; telah 
mengabarkan kepadaku Al Mas'udi dari Abu Bakar berkata, "Maksudnya selendangnya 
dipindah dari posisi pundak kanan ke pundak kiri." 


Bab: Menghadap Ke Arah Qiblat Ketika Berdo'a Istisqa' 
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972. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Salam berkata, telah mengabarkan 
kepada kami 'Abdul Wahhab berkata, telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sa'id 
berkata, telah mengabarkan kepadaku Abu Bakar bin Muhammad bahwa 'Abbad bin Tamim 
mengabarkan kepadanya bahwa 'Abdullah bin Zaid Al Anshari mengabarkan kepadanya, 
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah keluar menuju tempat shalat untuk 
melaksanakan shalat (istisqa 1 ). Ketika beliau berdoa, atau akan berdoa, beliau menghadap ke 
arah kiblat dan membalik selendangnya." Abu 'Abdullah berkata, "'Abdullah bin Zaid ini 
adalah dari suku Al Maazini. Sedangkan yang pertama (rawi pada hadits ke 966) adalah dari 
Kufah, yaitu Ibnu Yazid." 



Bab: Imam Mengangkat Tangan Ketika Berdo'a Istisqa' 
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973. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar telah menceritakan kepada 
kami Yahya dan Ibnu Abi 'Adi dari Sa'id dari Qatadah dari Anas bin Malik berkata, "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam tidak pernah mengangkat tangannya saat berdoa kecuali ketika 
berdoa dalam shalat istisqa'. Beliau mengangkat tangannya hingga terlihat putih kedua 
ketiaknya." 

Bab: Do'a Yang Dibaca Ketika Turun Hujan 






974. Telah menceritakan kepada kami Muhammad -yaitu Ibnu Muqatil Abu Al Hasan Al 
Marwazi- berkata, telah mengabarkan kepada kami 'Abdullah berkata, telah mengabarkan 
kepada kami 'Ubaidullah dari Nafi' dari Al Qasim bin Muhammad dari 'Aisyah, bahwa jika 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melihat hujan, maka beliau berdoa: 'ALLAHUMMA 
SHAYYIBAA NAAFI'AA (Ya Allah, jadikanlah hujan ini bermanfaat)'." Hadits ini juga dikuatkan 
oleh Al Qasim bin Yahya dari 'Ubaidullah, dan diriwayatkan pula oleh Al Auza'i dan 'Uqail dari 
Nafi'." 


Bab: Orang Yang Bermandi Hujan Saat Hujan Turun Hingga Air Membasahi 
Jenggotnya 
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975. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Muqatil berkata, telah mengabarkan 
kepada kami 'Abdullah bin Al Mubarak berkata, telah mengabarkan kepada kami Al Auza'i 
berkata, telah menceritakan kepada kami Ishaq bin 'Abdullah bin Abu Thalhah Al Anshari 
berkata, telah menceritakan kepadaku Anas bin Malik berkata, "Di zaman Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam manusia pernah terkena musibah paceklik kekeringan. Pada hari 
Jum'at ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sedang memberikan khutbah, tiba-tiba 
seorang Arab badui berdiri dan berkata, "Wahai Rasulullah, harta benda telah binasa dan 
telah terjadi kelaparan, maka berdo'alah kepada Allah agar menurunkan hujan untuk kita!" 
Anas bin Malik berkata, "Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu berdoa dengan 
mengangkat kedua telapak tangannya. Dan saat itu tidak sedikitpun ada awan di langit." 
Anas bin Malik melanjutkan perkataannya, "Maka awan seperti gunung bergerak. Beliau 
belum lagi turun dari mimbarnya hingga aku melihat air hujan membasahi jenggotnya. Maka 
pada hari itu kami mendapatkan hujan hingga esok harinya dan lusa, hingga hari Jum'at 
berikutnya. Pada hari Jum'at berikut itulah orang Arab badui tersebut, atau orang yang lain 
berdiri dan berkata, "Wahai Rasulullah, banyak bangunan yang roboh, harta benda 
tenggelam dan hanyut, maka berdo'alah kepada Allah untuk kami!" Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam lalu berdoa dengan mengangkat kedua telapak tangannya: 'ALLAHUMMA 
HAWAALAINAA WA LAA 'ALAINAA (Ya Allah, turunkanlah hujan di sekeling kami saja dan 
jangan sampai menimbulkan kerusakan kepada kami) Belum lagi beliau memberikan 
isyarat dengan tangannya ke langit, awan tersebut telah hilang. Saat itu kota Madinah 
menjadi seperti danau dan aliran-aliran air, bahkan tidak mendapatkan sinar matahari 
selama satu bulan." Anas bin Malik berkata, "Tidak ada satupun orang yang datang dari 
segala pelosok kota kecuali akan menceritakan tentang terjadinya hujan yang lebat 
tersebut." 


Bab: Ketika Angin Bertiup Kencang 




976. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Abu Maryam berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Muhammad bin Ja'far berkata, telah mengabarkan kepadaku Humaid bahwa 
dia mendengar Anas bin Malik berkata, "Jika akan terjadi angin yang berhembus kencang, 
maka hal itu dapat diketahui pada wajah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam." 



Bab: Sabda Nabi Shallallahu 'alaihi wa salam: "Aku Telah Ditolong Lewat 
Perantaraan Angin Timur.." 







977. Telah menceritakan kepada kami Muslim berkata, telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Al Hakam dari Mujahid dari Ibnu 'Abbas, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Aku ditolong dengan perantaraan angin yang berhembus dari timur 
(belakang pintu Ka'bah) sedangkan kaum 'Aad dibinasakan dengan angin yang berhembus 
dari barat." 


Bab: Do'a Yang Dibaca Ketika Terjadi Gempa Bumi dan atau Terjadinya Tanda- 
Tanda Kekuasaan Allah Ta'ala . 




If 




978. telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Syu'aib berkata, telah mengabarkan kepada kami Abu Az Zinad dari 'Abdurrahman Al 
A'raj dari Abu Hurairah ia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak akan 
terjadi hari kiamat kecuali setelah hilangnya ilmu, banyak terjadi gempa, waktu seakan 
berjalan dengan cepat, timbul berbagai macam fitnah, Al haraj -yaitu pembunuhan- dan 
harta melimpah ruah kepada kalian." 







979. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna berkata, telah 
menceritakan kepada kami Husain bin Al Hasan berkata, telah menceritakan kepada kami 
Ibnu 'Aun dari Nafi' dari Ibnu 'Umar berkata, "Beliau berdoa: "Ya Allah, berkatilah kami pada 
negeri Syam kami dan negeri Yaman kami." Ibnu 'Umar berkata, "Para sahabat berkata, 
"Juga untuk negeri Najed kami." Beliau kembali berdoa: "Ya Allah, berkatilah kami pada 
negeri Syam kami dan negeri Yaman kami." Para sahabat berkata lagi, "Juga untuk negeri 
Najed kami." Ibnu 'Umar berkata, "Beliau lalu berdoa: "Disanalah akan terjadi bencana dan 
fitnah, dan di sana akan muncul tanduk setan." 



Bab: Firman Allah "Dan Kalian Mengganti Rizqi Kalian Dengan Cara Mendustakan 
Allah.." 
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980. Telah menceritakan kepada kami Isma'il telah menceritakan kepadaku Malik dari Shalih 
bin Kaisan dari 'Ubaidullah bin 'Abdullah bin 'Utbah bin Mas'ud dari Zaid bin Khalid Al Juhaini 
bahwa dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memimpin kami shalat Shubuh di 
Hudaibiyyah pada suatu malam sehabis turun hujan. Selesai shalat beliau menghadapkan 
wajahnya kepada orang banyak lalu bersabda: "Tahukah kalian apa yang sudah difirmankan 
oleh Rabb kalian?" Orang-orang menjawab, "Allah dan rasul-Nya lebih mengetahui." Beliau 
lalu bersabda: "Allah berfirman: 'Di pagi ini ada hamba-hamba Ku yang menjadi Mukmin 
kepada-Ku dan ada pula yang kafir. Orang yang berkata, 'Hujan turun kepada kita karena 
karunia Allah dan rahmat-Nya', maka dia adalah yang beriman kepada-Ku dan kafir kepada 
bintang-bintang. Adapun yang berkata, 'Hujan turun disebabkan bintang ini dan itu', maka 
dia telah kafir kepada-Ku dan beriman kepada bintang-bintang'." 


Bab: Tidak Ada Yang Mengetahui Kapan Turunnya Hujan Kecuali Allah Ta'ala. 
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981. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf berkata, telah menceritakan 
kepada kami Sufyan dari 'Abdullah bin Dinar dari Ibnu 'Umar berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Ada lima kunci ghaib yang tidak diketahui seorangpun kecuali 
oleh Allah; tidak seorangpun yang mengetahui apa yang akan terjadi esok hari, dan tidak 
seorangpun yang mengetahui apa yang tersembunyi dalam rahim, dan tak satu jiwa pun 
yang tahu apa yang akan diperbuatnya esok, dan tak satu jiwa pun yang tahu di bumi mana 
dia akan mati serta tidak seorangpun yang mengetahui kapan turunnya hujan." 



Bab: Shalat Saat Terjadi Gerhana Matahari 





982. Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin 'Aun berkata, telah menceritakan kepada 
kami Khalid dari Yunus dari Al Hasan dari Abu Bakrah berkata, "Kami pernah duduk-duduk 
bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu terjadi gerhana matahari. Maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam berdiri menjulurkan selendangnya hingga masuk ke dalam 
masjid, kamipun ikut masuk ke dalam Masjid, beliau lalu mengimami kami shalat dua rakaat 
hingga matahari kembali nampak bersinar. Setelah itu beliau bersabda: "Sesungguhnya 
matahari dan bulan tidak akan mengalami gerhana disebabkan karena matinya seseorang. 
Jika kalian melihat gerhana keduanya, maka dirikanlah shalat dan banyaklah berdoa hingga 
selesai gerhana yang terjadi pada kalian." 
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983. Telah menceritakan kepada kami Syihab bin 'Abbad berkata, telah menceritakan kepada 
kami Ibrahim bin Humaid dari Isma'il dari Qais berkata, "Aku mendengar Abu Mas'ud 
berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya matahari dan bulan 
tidak akan mengalami gerhana disebabkan karena matinya seorang dari manusia, tetapi 
keduanya adalah dua tanda dari tanda-tanda kebesaran Allah. Jika kalian melihat gerhana 
keduanya maka berdirilah untuk shalat." 




984. Telah menceritakan kepada kami Ashbagh berkata, telah mengabarkan kepadaku Ibnu 
Wahb berkata, telah mengabarkan kepadaku 'Amru dari 'Abdurrahman bin Al Qasim 
menceritakan dari Bapaknya dari Ibnu 'Umar, bahwa dia mengabarkan dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Sesungguhnya matahari dan bulan tidak akan mengalami 
gerhana disebabkan mati atau hidupnya seseorang, akan tetapi keduanya adalah dua tanda 
dari tanda-tanda kebesaran Allah. Maka jika kalian melihat gerhana keduanya, hendaklah 
shalatlah." 
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985. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Muhammad berkata, telah 
menceritakan kepada kami Hasyim bin Al Qasim berkata, telah menceritakan kepada kami 
Syaiban Abu Mu'awiyyah dari Ziyad bin 'Alaqah dari Al Mughirah bin Syu'bah berkata, "Pada 
masa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah terjadi gerhana matahari, yaitu di hari 
meninggalnya putera beliau, Ibrahim. Orang-orang lalu berkata, "Gerhana matahari ini 
terjadi karena meninggalnya Ibrahim!" Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun 
bersabda: "Sesungguhnya matahari dan bulan tidak akan mengalami gerhana disebabkan 
karena mati atau hidupnya seseorang. Jika kalian melihat gerhana, maka shalat dan 
berdoalah kalian kepada Allah." 


Bab: Memperbanyak Bershadaqah Saat Terjadi Gerhana 
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986. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Hisyam bin 
'Urwah dari Bapaknya dari 'Aisyah bahwasanya dia berkata, "Pernah terjadi gerhana 
matahari pada zaman Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam lalu mendirikan shalat bersama orang banyak. Beliau berdiri dalam shalatnya 
dengan memanjangkan lama berdirinya, kemudian rukuk dengan memanjangkan rukuknya, 
kemudian berdiri dengan memanjangkan lama berdirinya, namun tidak selama yang 
pertama. Kemudian beliau rukuk dan memanjangkan lama rukuknya, namun tidak selama 
rukuknya yang pertama. Kemudian beliau sujud dengan memanjangkan lama sujudnya, 
beliau kemudian mengerjakan rakaat kedua seperti pada rakaat yang pertama. Saat beliau 
selesai melaksanakan shalat, matahari telah nampak kembali. Kemudian beliau 
menyampaikan khutbah kepada orang banyak, beliau memulai khutbahnya dengan memuji 



Allah dan mengangungkan-Nya, lalu bersabda: "Sesungguhnya matahari dan bulan adalah 
dua tanda dari tanda-tanda kebesaran Allah, dan tidak akan mengalami gerhana disebabkan 
karena mati atau hidupnya seseorang. Jika kalian melihat gerhana, maka banyaklah berdoa 
kepada Allah, bertakbirlah, dirikan shalat dan bersedekahlah." Kemudian beliau meneruskan 
sabdanya: "Wahai ummat Muhammad! Demi Allah, tidak ada yang melebihi kecemburuan 
Allah kecuali saat Dia melihat hamba laki-laki atau hamba perempuan-Nya berzina. Wahai 
ummat Muhammad! Demi Allah, seandainya kalian mengetahui apa yang aku ketahui, 
niscaya kalian akan sedikit tertawa dan lebih banyak menangis." 

Bab: Seruan: "Ash-Shalaatu Jaami'ah" pada Shalat Gerhana 










987. Telah menceritakan kepada kami Ishaq berkata, telah mengabarkan kepada kami Yahya 
bin Shalih berkata, telah menceritakan kepada kami Mu'awiyah bin Salam bin Abu Salam Al 
Habasyi Ad Dimsyqi berkata, telah menceritakan kepada kami Yahya bin Abu Katsir berkata, 
telah mengabarkan kepadaku Abu Salamah bin 'Abdurrahman bin 'Auf Az Zuhri dari 
'Abdullah bin 'Amru berkata, "Ketika terjadi gerhana matahari pada masa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, maka panggilannya dengan seruan, 'Ashshalaatul jaami'ah 
(Marilah mendirikan shalat secara bersama-sama) 


Bab: Khuthbah Imam dalam Shalat Gerhana 
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988. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair berkata, telah menceritakan 
kepadaku Al Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab. (dalam jalur lain disebutkan) Telah 
menceritakan kepadaku Ahmad bin Shalih berkata, telah menceritakan kepada kami 
'Anbasah berkata, telah menceritakan kepada kami Yunus dari Ibnu Syihab telah 
menceritakan kepadaku 'Urwah dari 'Aisyah isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, ia 
berkata, "Pernah terjadi gerhana matahari pada masa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 
Beliau keluar menuju masjid, lalu orang-orang membuat barisan di belakang beliau, beliau 
lalu takbir dan membaca surat yang panjang. Lalu beliau takbir dan rukuk dengan rukuk yang 
panjang, lalu mengucapkan SAMI'ALLAHU LIMAN HAMIDAH dan berdiri tanpa sujud. 
Kemudian beliau membaca bacaan yang panjang namun tidak sebagaimana bacaan yang 
pertama, lalu takbir dan rukuk dengan rukuk yang panjang namun tidak sebagaimana rukuk 
yang pertama, lalu mengucapkan SAMI'ALLAHU LIMAN HAMIDAH terus kemudian sujud. 
Setelah itu beliau melakukannya sepeti itu pada rakaat yang akhir hingga sempurnalah 
empat rukuk dalam empat sujud. Dan matahari nampak kembali sebelum shalat beliau 
selesai. Setelah itu beliau berdiri (menyampaikan khutbah) dengan memuji Allah dengan 
pujian yang patas untuk-Nya, beliau bersabda: "Keduanya adalah dua tanda dari tanda-tanda 
kebesaran Allah, dan gerhana tidak akan terjadi hanya karena mati atau hidupnya seseorang. 
Jika kalian melihat (gerhan) keduanya, maka bersegeralah mendirikan shalat." Katsir bin 
'Abbas menceritakan bahwa 'Abdullah bin 'Abbas radliallahu 'anhuma menceritakan tentang 
hari terjadinya gerhana marahari seperti hadits 'Urwah dari 'Aisyah ini. Aku lalu berkata 
kepada 'Urwah, "Sesungguhnya ketika terjadi gerhana di Madinah, saudaramu tidak pernah 
menambah lebih dari dua rakaat, seperti shalat shubuh." Dia menjawab, "Benar. Dia telah ia 
telah menyelisihi sunnah." 


Bab: Manakah Istilah Yang Tepat, "Kasafat as-Syamsu" atau "Khasafat". Dan Firman 
Allah Ta'ala pada QS al-Qiyamah ayat 8: "Wa khasafatil qamar" (Dan apabila bulan 
telah hilang cahayanya) 
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989. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin 'Ufair berkata, telah menceritakan kepadaku 
Al Laits telah menceritakan kepadaku 'Uqail dari Ibnu Syihab berkata, telah mengabarkan 
kepadaku 'Urwah bin Az Zubair bahwa 'Aisyah isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
mengabarkan kepadanya bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ketika hari terjadinya 
gerhana matahari, beliau berdiri melaksanakan shalat. Beliau takbir, kemudian membaca 
dengan bacaan surah yang panjang, lalu rukuk dengan rukuk yang panjang, lalu mengangkat 
kepalanya seraya membaca SAMI'ALLAHU LIMAN HAMIDAH. Beliau lalu kembali berdiri 
sebagaimana sebelumnya dan membaca bacaan yang panjang, namun tidak sepanjang yang 
pertama, lalu rukuk dengan rukuk yang panjang, namun tidak sebagaimana rukuk yang 
pertama. Kemudian beliau sujud dengan sujud yang panjang. Kemudian beliau mengerjakan 
seperti itu pada rakaat yang akhir, lalu beliau salam sementara matahari sudah tampak 
kembali. Setelah itu beliau menyampaikan khutbah di hadapan manusia dan menyebutkan 
tentang gerhana matahari dan bulan, beliau katakan: "Keduanya adalah dua tanda dari 
tanda-tanda kebesaran Allah yang tidak akan terjadi gerhana disebabkan karena mati atau 
hidupnya seseorang. Maka jika kalian melihat gerhana keduanya, hendaklah kalian segera 
mendirikan shalat." 


Bab: Sabda Nabi Shallallahu 'alaihi wa salam: "Allah Mempertakuti (memberi 
peringatan) Hamba-hamba-Nya dengan Gerhana" 




990. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id berkata, telah menceritakan 
kepada kami Hammad bin Zaid dari Yunus dari Al Hasan dari Abu Bakrah berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya matahari dan bulan adalah dua tanda 
dari tanda-tanda kebesaran Allah, dan keduanya tidak akan mengalami gerhana disebabkan 
karena mati atau hidupnya seseorang. Akan tetapi dengan peristiwa itu Allah Ta'ala ingin 
membuat para hamba-Nya takut (dengan siksa-Nya)." Abu 'Abdullah berkata," 'Abdul Warits 
dan Syu'bah dan Khalid bin 'Abdullah dan Hammad bin Salamah dari Yunus tidak 
menyebutkan lafadz, 'Akan tetapi dengan peristiwa tersebut Allah Ta'ala ingin membuat 
para hamba-Nya takut (dengan siksa-Nya)." Riwayat ini dikuatkan oleh 'Asy'ats dari Al Hasan, 
dan dikuatkan juga oleh Musa dari Mubarak dari Al Hasan ia berkata; telah mengabarkan 
kepadaku Abu Bakrah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Sesungguhnya 
Allah Ta'ala dengan peristiwa itu Allah ingin membuat takut para hamba-Nya (dari siksa- 
Nya)." 



Bab: Memohon Perlindungan dari Siksa Qubur Saat Terjadi Gerhana 
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991. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Yahya bin 
Sa'id dari 'Amrah binti 'Abdurrahman dari 'Aisyah isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
bahwa ada seorang wanita Yahudi datang bertanya kepadanya, ia katakan, "Apakah Allah 
akan melindungi anda dari siksa kubur?" Maka Aisyah menanyakan hal itu kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, "Apakah manusia akan disiksa dalam kubur mereka?" Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam lalu menjawab: "Aku berlindung darinya." Kemudian di pagi hari 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pergi mengendarai tunggangannya, tiba-tiba terjadi 
gerhana matahari. Lalu beliau segera kembali saat masih waktu dluha, beliau melewati di 
antara kamar-kamar (isterinya), beliau kemudian mendirikan shalat dengan diikuti oleh 
orang-orang di belakangnya. Beliau berdiri dengan lama, lalu rukuk dengan rukuk yang 
panjang, lalu mengangkat (kepala) kemudian berdiri dengan panjang, namun tidak sepanjang 
yang pertama. Kemudian rukuk kembali dengan panjang namun tidak sepanjang rukuk yang 
pertama, kemudian beliau mengangkat kepalanya dan sujud. Kemudian beliau kembali 
berdiri dengan panjang namun tidak sepanjang yang pertama, lalu rukuk dengan panjang 
namun tidak sepanjang rukuk yang pertama, lalu mengangkat (kepala) dan berdiri dengan 
panjang namun tidak sepanjang yang pertama. Kemudian beliau rukuk dengan panjang 
namun tidak sepanjang rukuk yang pertama. Kemudian beliau mengangkat kepalanya, lalu 
sujud dan mengakhiri shalatnya. Kemudian beliau bersabda sebagaimana yang dikendaki 
Allah, kemudian memerintahkan orang-orang agar mereka memohon perlindungan dari 
siksa kubur." 



Bab: Lama Sujud dalam Shalat Gerhana 




992. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim berkata, telah menceritakan kepada kami 
Syaiban dari Yahya dari Abu Salamah dari 'Abdullah bin 'Amru bahwa dia berkata, "Saat 
terjadi gerhana matahari di zaman Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, maka diserukan 
dengan panggilan, 'Ashshalaatul jaami'ah (Marilah mendirikan shalat secara bersama-sama) 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu rukuk dua kali dalam satu kali sujud, kemudian berdiri 
kembali dan rukuk dua kali dengan satu kali sujud. Kemudian beliau duduk sementara 
matahari telah nampak kembali." 'Abdullah bin 'Amru berkata, 'Aisyah? radliallahu 'anha 
berkata, "Tidak pernah aku melaksanakan satu sujudpun yang lebih panjang darinya." 

Bab: Shalat Gerhana Dilaksanakan dengan Berjama'ah 
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993. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Zaid bin Aslam 
dari 'Atha bin Yasar dari 'Abdullah bin 'Abbas ia berkata, "Telah terjadi gerhana matahari 
pada zaman Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
kemudian melaksanakan shalat, beliau berdiri dengan sangat panjang (lama) sekadar bacaan 
surah Al Baqarah. Lalu beliau rukuk dengan rukuk yang panjang, lalu mengangkat (kepala) 
berdiri dengan panjang namun tidak sepanjang yang pertama. Kemudian rukuk kembali 
dengan panjang namun tidak sepanjang rukuk yang pertama. Kemudian sujud. Kemudian 
beliau kembali berdiri dengan panjang namun tidak sepanjang yang pertama, lalu rukuk 
dengan rukuk yang panjang namun tidak sepanjang rukuk yang pertama, lalu mengangkat 
(kepala) berdiri dengan panjang namun tidak sepanjang yang pertama. Kemudian beliau 
rukuk kembali dengan panjang namun tidak sepanjang rukuk yang pertama. Kemudian 
sujud. Kemudian beliau berlalu pergi sementara matahari sudah nampak kembali. Beliau 
kemudian bersabda: "Sesungguhnya matahari dan bulan adalah dua tanda dari tanda-tanda 
kebesaran Allah, dan keduanya tidak akan mengalami gerhana disebabkan karena mati atau 
hidupnya seseorang. Jika kalian melihatnya maka banyaklah mengingat Allah." Para sahabat 
bertanya, "Wahai Rasulullah, kami melihat tuan merasakan sesuatu pada posisi tuan dan 
kami melihat seakan tuan menahan perasaan takut?" Beliau menjawab: "Sungguh aku 
melihat surga, dan didalamnya aku memperoleh setandan anggur. Seandainya aku 
mengambilnya tentu kalian akan memakannya sehingga urusan dunia akan terabaikan. 
Kemudian aku melihat neraka, dan aku belum pernah melihat suatu pemandangan yang 
lebih mengerikan dibanding hari ini, dan aku melihat kebanyakan penghuninya adalah kaum 
wanita." Para sahabat bertanya lagi, "Mengapa begitu wahai Rasulullah?" Beliau menjawab: 
"Karena mereka sering kufur (mengingkari)." Ditanyakan kepada beliau, "Apakah mereka 
mengingkari Allah?" Beliau menjawab: "Mereka mengingkari pemberian suami, mengingkari 
kebaikan. Seandainya kamu berbuat baik terhadap salah seorang dari mereka sepanjang 
masa, lalu dia melihat satu saja kejelekan darimu maka dia akan berkata, 'Aku belum pernah 
melihat kebaikan darimu sedikitpun'." 

Bab: Shalatnya Para Wanita Bersama Jama'ah Laki-laki dalam Shalat Gerhana 







994. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Hisyam bin 'Urwah dari isterinya Fatimah binti Al Mundzir dari Asma' 
binti Abu Bakar radliallahu 'anhuma, bahwasanya dia berkata, "Aku pernah datang menemui 
'Aisyah? radliallahu 'anha, isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, ketika terjadi gerhana 
matahari. Ternyata orang-orang sedang melaksanakan shalat dan saat itu ia juga ikut 
melaksanakannya. Setelah itu aku bertanya kepadanya, "Apa yang dilakukan orang-orang?" 
Aisyah memberi isyarat dengan tangannya ke langit seraya berkata, "Maha suci Allah!" Aku 
bertanya, "Satu tanda saja?" Lalu dia memberi isyarat tanda mengiyakan. Maka akupun ikut 
shalat sementara timbul perkara yang membingungkanku, hingga aku siram kepalaku 
dengan air. Selesai shalat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memuji Allah dan 
mensucikan-Nya, lalu bersabda: "Tidak ada sesuatu yang belum diperlihatkan kepadaku, 
kecuali aku sudah melihatnya dari tempatku ini, hingga surga dan neraka. Kemudian 
diwahyukan kepadaku, bahwa Kalian akan terkena fitnah dalam kubur kalian seperti, atau 
seupa dengan fitnah Dajjal -Aku sendiri tidak tahu mana dari keduanya yang dikatakan oleh 
Asma 1 -. Salah seorang dari kalian akan dihadapkan lalu ditanya, 'Apa yang kamu ketahui 
tentang laki-laki ini? ' Orang beriman atau orang yang yakin -Aku tidak tahu mana dari 
keduanya yang dikatakan ileh Asma 1 - akan menjawab, 'Dia adalah Muhammad Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, dia datang kepada kami membawa penjelasan dan petunjuk. 
Maka kami sambut, kami beriman kepadanya dan kami ikuti (ajarannya).' Maka kepada 
orang itu dikatakan, 'Tidurlah kamu dengan baik, sungguh kami telah mengetahui bahwa 
kamu adalah orang yang yaqin.' Adapun orang Munafik atau orang yang ragu - aku tidak tahu 
mana dari keduanya yang dikatakan oleh Asma'- akan menjawab, 'Aku tidak tahu siapa dia, 
aku mendengar orang-orang mengatakan sesuatu, maka aku pun ikut mengatakannya 1 ." 


Bab: Disukai Memerdekakan Budak Saat Terjadi Gerhana 




995. Telah menceritakan kepada kami Rabi' bin Yahya berkata, telah menceritakan kepada 
kami Za'idah dari Hisyam dari Fatimah dari Asma' berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
telah memerintahkan untuk membebaskan budak ketika terjadi gerhana matahari." 


Bab: Shalat Gerhana Dilaksanakan di Masjid 
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996. Telah menceritakan kepada kami Isma'il berkata, telah menceritakan kepadaku Malik 
dari Yahya bin Sa'id dari 'Amrah binti 'Abdurrahman dari 'Aisyah radliallahu 'anha, bahwa 
ada seorang wanita Yahudi datang bertanya kepadanya, "Apakah Allah akan melindungi 
anda dari siksa kubur?" Aisyah lalu menanyakan hal itu kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam, "Apakah manusia akan disiksa dalam kubur mereka?" Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam lalu menjawab: "Aku berlindung darinya." Kemudian di pagi hari Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam pergi mengendarai tunggangannya, tiba-tiba terjadi gerhana 
matahari. Lalu beliau segera kembali saat masih waktu dluha, beliau melewati di antara 
kamar-kamar (isterinya). Kemudian beliau mendirikan shalat dengan diikuti oleh orang-orang 
di belakangnya. Beliau berdiri dengan lama, lalu rukuk dengan rukuk yang panjang, lalu 
mengangkat (kepala) kemudian berdiri dengan panjang namun tidak sepanjang yang 
pertama. Kemudian rukuk kembali dengan yang panjang namun tidak sepanjang rukuk yang 
pertama, kemudian beliau mengangkat kepalanya dan sujud dengan sujud yang panjang. 
Kemudian beliau kembali berdiri dengan panjang namun tidak sepanjang yang pertama, lalu 
rukuk dengan panjang namun tidak sepanjang rukuk yang pertama, lalu mengangkat (kepala) 
dan berdiri dengan panjang namun tidak sepanjang yang pertama. Kemudian beliau rukuk 
dengan panjang namun tidak sepanjang rukuk yang pertama. Kemudian beliau mengangkat 
kepalanya, lalu sujud dan mengakhiri shalatnya. Kemudian beliau bersabda sebagaimana 
yang dikendaki Allah, kemudian memerintahkan orang-orang agar mereka memohon 
perlindungan dari siksa kubur." 


Bab: Matahari Tidak Mengalami Gerhana Disebabkan Kematian atau Kelahiran 
Seseorang 
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997. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah telah menceritakan kepada 
kami Yahya bin Sa'id dari Isma'il berkata, telah menceritakan kepadaku Qais dari Ibnu 
Mas'ud berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Matahari dan bulan tidak 



akan mengalami gerhana disebabkan karena mati atau hidupnya seseorang, akan tetapi 
keduanya adalah dua tanda dari tanda-tanda kebesaran Allah. Jika kalian melihat gerhana 
keduanya maka shalatlah." 
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998. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Muhammad berkata, telah 
menceritakan kepada kami Hisyam telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhri 
dan Hisyam bin 'Urwah dari 'Urwah dari 'Aisyah berkata, "Pernah terjadi gerhana matahari 
pada zaman Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Maka beliau berdiri melaksanakan shalat 
bersama orang banyak, beliau memanjangkan bacaan, lalu rukuk dengan memanjangkan 
rukuk, kemudian mengangkat kepalanya, lalu membaca lagi dengan memanjangkan 
bacaannya namun tidak sebagaimana panjang bacaan yang pertama. Kemudian beliau rukuk 
lagi dengan memanjangkan rukuk, namun tidak sepanjang rukuk yang pertama, lalu 
mengangkat kepalanya kemudian sujud dua kali. Beliau kemudian berdiri kembali dan 
mengerjakan seperti pada rakaat pertama. Setelah itu beliau bangkit dan bersabda: 
"Sesungguhnya matahari dan bulan tidak akan mengalami gerhana disebabkan karena mati 
atau hidupnya seseorang, akan tetapi keduanya adalah dua tanda dari tanda-tanda 
kebesaran Allah, yang Dia perlihatkan kepada hamba-hambaNya. Jika kalian melihat gerhana 
keduanya, maka segeralah mendirikan shalat." 


Bab: Berdzikir Saat Terjadi Gerhana 
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999. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al 'Ala berkata, telah menceritakan 
kepada kami Abu Usamah dari Buraid bin 'Abdullah dari Abu Burdah dari Abu Musa berkata, 
"Ketika terjadi gerhana matahari, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berdiri dengan tergesa- 
gesa seolah akan terjadi hari kiamat. Beliau lantas mendatangi masjid dan shalat dengan 



berdiri, rukuk dan sujud yang paling panjang, yang pernah aku lihat dari yang beliau pernah 
lakukan. Kemudian beliau bersabda: "Inilah dua tanda-tanda yang Allah kirimkan, ia tidak 
terjadi karena hidup atau matinya seseorang, tetapi '(Dia, Allah mempertakuti hamba- 
hambaNya dengannya) ' (Qs. Az ZUmar: 16). Maka jika kalian melihat sesuatu padanya 
(gerhana), maka segeralah untuk mengingat Allah, berdoa dan minta ampunan." 

Bab: Berdo'a Saat Terjadi Gerhana 
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1000. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid berkata, telah menceritakan kepada 
kami Zaidah berkata, telah menceritakan kepada kami Ziyad bin 'Alaqah berkata, "Aku 
mendengar Al Mughirah bin Syu'bah berkata, "Telah terjadi gerhana matahari ketika 
wafatnya Ibrahim. Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya matahari dan bulan adalah dua tanda dari tanda-tanda kebesaran Allah, dan 
ia tidak akan mengalami gerhana disebabkan karena mati atau hidupnya seseorang. Jika 
kalian melihat gerhana keduanya, maka berdo'alah kepada Allah dan dirikan shalat hingga 
(matahari) kembali nampak." 


Bab: Shalat Saat Terjadi Gerhana Bulan 
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1001. Telah menceritakan kepada kami Mahmud bin Ghoilan berkata, telah telah 
menceritakan kepada kami Sa'id bin 'Amir dari Syu'bah dari Yunus dari Al Hasan dari Abu 
Bakrah radliallahu 'anhu berkata: "Telah pernah terjadi gerhana matahari pada zaman 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, kemudian Beliau mendirikan shalat dua raka'at". 
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1002. Telah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar berkata, telah telah menceritakan 
kepada kami 'Abdul Warits berkata, telah menceritakan kepada kami Yunus dari Al Hasan 
dari Abu Bakrah berkata: "Telah terjadi gerhana matahari pada zaman Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam lalu Beliau keluar dengan menyingsingkan selendangnya hingga tiba di 
masjid. Maka orang-orang berkumpul mengelilingi Beliau. Lalu Beliau memimpin shalat 
bersama mereka dua raka'at hingga matahari kembali nampak. Kemudian Beliau bersabda: 
"Matahari dan bulan adalah dua tanda dari tanda-tanda kebesaran Allah dan keduanya tidak 
akan mengalami gerhana disebabkan karena kematian seseorang. Jika terjadi gerhana, maka 
dirikanlah shalat dan banyaklah berdo'a hingga selesai gerhana yang terjadi pada kalian". 
Peristiwa ini berkenaan ketika putra Nabi shallallahu 'alaihi wasallam yang bernama Ibrahim 
wafat yang manusia kemudian memperbincangkannya". 

Bab: Raka'at Pertama Lebih Lama dari Raka'at Kedua dalam Shalat Gerhana 
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1003. Telah menceritakan kepada kami Mahmud bin Ghoilan berkata, telah menceritakan 
kepada kami Abu Ahmad berkata, telah menceritakan kepada kami Sufyan dari Yahya dari 
'Amrah dari 'Aisyah radliallahu 'anha bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam shalat bersama 
mereka (para sahabat) ketika terjadi gerhana matahari dengan empat ruku' dalam dua kali 
sujud, dan rakaat yang pertama lebih panjang". 


Bab: Mengeraskan Bacaan Surah dalam Shalat Gerhana 

















1004. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Mihran berkata, telah menceritakan 
kepada kami Al Walid bin Muslim berkata, telah mengabarkan kepada kami Ibnu Namir, dia 
mendengar Ibnu Syihab dari 'Urwah dari 'Aisyah radliallahu 'anha: "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam mengeraskan bacaan dalam shalat gerhana. Jika selesai dari bacaan Beliau 
membaca takbir kemudian ruku 1 . Jika mengangkat kepalanya dari ruku 1 Beliau membaca 
"sami'allahu liman hamidah Rabbanaa lakal hamd". Kemudian Beliau mengulang bacaannya 
dalam shalat gerhana dengan empat kali ruku 1 dalam dua raka'at dan empat kali sujud". 
Berkata, Al Awza'iy dan selainnya aku mendengar Az Zuhriy dari 'Urwah dari 'Aisyah 
radliallahu 'anha bahwa pernah terjadi gerhana matahari pada zaman Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, maka Beliau mengutus seorang mu'adzin untuk menyerukan "Ashalaatul 
Jaami'ah". Maka kemudian Beliau maju dan shalat dengan empat kali ruku' dalam dua 
raka'at dan empat kali sujud". Dan telah mengabarkan kepada saya 'Abdurrahman bin Namir 
bahwasanya dia mendengar Ibnu Syihab seperti ini. Berkata, Az Zuhriy; Aku bertanya: "Apa 
alasan saudaramu 'Abdullah bin Az Zubair yang tidak melaksanakan shalat (gerhana) kecuali 
dengan dua raka'at seperti shalat Shubuh ketika shalat di Madinah?" Dia menjawab: "Benar 
begitu adanya dan itu adalah menyalahi sunnah". Riwayat ini juga diikuti oleh Sufyan bin 
Husain, Sulaiman bin Katsir dari Az Zuhri dalam (shalat) jahar (shalat yang bacaan alfatihah 
dan surat sesudahnya dibaca terang)". 

Bab: Tentang Sujud Tilawah serta Sunnah-Sunnahnya 
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1005. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar berkata, telah 
menceritakan kepada kami Ghundar berkata, telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari 
Abu Ishaq berkata; aku mendengar Al Aswad dari 'Abdullah radliallahu 'anhu berkata: "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam membaca surah An-Najm ketika berada di Makkah. Maka Beliau 
sujud tilawah begitu juga orang-orang yang bersama Beliau. Kecuali ada seorang yang tua, 
dia hanya mengambil segenggam kerikil atau tanah lalu menempelkannya pada mukanya 
seraya berkata; "bagiku cukup begini". Di kemudian hari aku melihat orang itu terbunuh 
dalam kekafiran". 


Bab: Sujud Tilawah pada Surah as-Sajadah (QS 32) 






1006. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf telah menceritakan kepada 
kami Sufyan dari Sa'ad bin Ibrahim dari 'Abdurrahman dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu 



berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam membaca pada shalat Shubuh hari Jum'at surah 
As-Sajadah dan Al Insan". 

Bab: Sujud Tilawah pada Surah Shad (QS 38) 





1007. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb dan Abu an-Nu'man keduanya 
berkata,, telah menceritakan kepada kami Hammad bin Zaid dari Ayyub dari 'Ikrimah dari 
Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata: Pada surat Shad tidak ada kewajiban untuk sujud 
tilawah, namun aku melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan sujud ketika 
membacanya". 


Bab: Sujud Tilawah pada Surah an-Najm (QS 53) 
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1008. Telah menceritakan kepada kami Hafsh bin 'Umar berkata, telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah dari Abu Ishaq dari Al Aswad dari 'Abdullah radliallahu 'anhu berkata: "Bahwa 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam membaca surah An-Najm lalu Beliau sujud dan tidak ada 
seorang pun dari kaum saat itu melainkan mengikuti beliau untuk sujud. Kecuali ada 
seseorang dari mereka yang ia hanya mengambil segenggam kerikil atau tanah lalu 
menempelkannya pada mukanya seraya berkata; "bagiku cukup begini". Berkata, 'Abdullah: 
Di kemudian hari aku melihat orang itu terbunuh dalam kekafiran". 


Bab: Sujudnya Kaum Muslimun Bersama Kaum Musyrikun, Padahal Mereka Najis 
Tidak Punya Wudlu 1 









1009. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
'Abdul Warits berkata, telah menceritakan kepada kami Ayyub dari 'Ikrimah dari Ibnu 'Abbas 
radliallahu 'anhuma: "Bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melakukan sujud tilawah 



ketika membaca surah An-Najm. Begitu juga ikut sujud bersama Beliau dari kalangan Kaum 
Muslimin, Musyrikin, bangsa jin dan manusia. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibrahim bin 
Thahman dari Ayyub. 

Bab: Orang Yang Membaca Ayat Sajadah Namun Tidak Melakukan Sujud 




1010. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Daud Abu Ar-Rabi' berkata, telah 
menceritakan kepada kami Isma'il bin Ja'far berkata, telah mengabarkan kepada kami Yazid 
bin Khushaifah dari Ibnu Qusaith dari 'Atho' bin Basar bahwa dia mengabarkannya, bahwa 
dia pernah bertanya kepada Zaid bin Tsabit radliallahu 'anhu (tentang sujud tilawah pada 
surah An-Najm). Maka dia menceritakan bahwa dia pernah membaca surah An-Najm untuk 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam namun Beliau tidak melakukan sujud tilawah padanya". 
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1011. Telah menceritakan kepada kami Adam bin Abu lyas berkata, telah menceritakan 
kepada kami Ibnu Abu Dza'bi berkata, telah menceritakan kepada kami Yazid bin 'Abdullah 
bin Qusaith dari 'Atho' bin Basar dari Zaid bin Tsabit radliallahu 'anhu berkata: "Aku pernah 
membaca surah An-Najm untuk Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan Beliau tidak melakukan 
sujud tilawah padanya". 


Bab: Sujud Tilawah pada Surah al-lnsyiqaq (QS 82) 




1012. Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim dan Mu'adz bin Fadhalah 
keduanya berkata, telah mengabarkan kepada kami Hisyam dari Yahya dari Abu Salamah 
berkata; "Aku melihat Abu Hurairah radliallahu 'anhu membaca idzas samaa-unsyaqqat (QS 
Al Insyiqaq) lalu dia sujud tilawah. Kemudian aku bertanya kepadanya: "Wahai Abu Hurairah 
mengapa anda melakukan sujud?" Maka dia menjawab: "Seandainya aku tidak melihat Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam sujud, tentu aku tidak akan sujud". 



Bab: Orang Yang Ikut Sujud Karena Sujudnya Orang Yang Membaca Ayat Sajadah 




/ ♦ 9 y 


1013. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Yahya telah menceritakan kepada kami 'Ubaidullah berkata, telah menceritakan kepada saya 
Nafi' dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah 
membacakan untuk kami satu surat yang berisi ayat sajadah. Kemudian Beliau sujud. Lalu 
kami pun sujud hingga ada seorang diantara kami yang tidak mendapatkan tempat untuk 
meletakkan keningnya". 


Bab: Jama'ah Berdesakan Dalam Sujud Karena Imam Membaca Ayat Sajadah 





1014. Telah menceritakan kepada kami Bisyir bin Adam berkata, telah menceritakan kepada 
kami 'Ali bin Mushir berkata, telah mengabarkan kepada kami 'Ubaidullah dari Nafi' dari Ibnu 
'Umar radliallahu 'anhuma berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah membaca ayat 
sajadah. Saat itu kami sedang berkumpul bersama Beliau. Maka Beliau pun sujud. Lalu kami 
pun sujud bersama Beliau dengan berebut berdesakan, hingga ada seorang diantara kami 
yang tidak mendapatkan tempat untuk keningnya untuk bersujud." 

Bab: Orang Yang Berpendapat Bahwa Allah Ta'ala Tidak Mewajibkan Sujud Tilawah 
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1015. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Musa berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Hisyam bin Yusuf bahwa Ibnu Juraij mengabarkan mereka katanya telah 
mengabarkan kepada saya Abu Bakar bin Abu Mulaikah dari 'Utsman bin 'Abdurrahman At- 
Taimiy dari Rabi'ah bin 'Abdullah Al Hudair At-Taimiy. Berkata, Abu Bakar; "Rabi'ah adalah 
orang yang paling baik dalam mengisahkan segala hal yang berasal dari majelis 'Umar bin Al 
Khaththob radliallahu 'anhu, saat hari Jum'at, 'Umar bin Al Khaththab radliallahu 'anhu 
membaca surah An-Nahl dari atas mimbar hingga ketika sampai pada ayat sajadah, dia turun 
dari mimbar lalu melakukan sujud tilawah. Maka orang-orang pun turut melakukan sujud. 
Kemudian pada waktu shalat Jum'at berikutnya dia membaca surat yang sama hingga ketika 
sampai pada ayat sajadah dia berkata: "Wahai sekalian manusia, kita telah membaca dan 
melewati ayat sajadah. Maka barangsiapa yang sujud, benarlah dia. Namun yang tidak 
melakukan sujud tidak ada dosa baginya. Dan 'Umar bin Al Khaththab radliallahu 'anhu tidak 
melakukan sujud". Nafi' menambahkan dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma: "Allah 
subhanahu wata'ala tidaklah mewajibkan sujud tilawah. Kecuali siapa yang mau silakan 
melakukannya". 

Bab: Orang Yang Membaca Ayat Sajadah dalam Shalat Lalu Dia Sujud 




1016. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Mu'tamir berkata; aku mendengar bapakku berkata, telah menceritakan kepada saya Bakar 
dari Abu Rafi' berkata: "Aku pernah shalat 'Atmah ('Isya di penghujung malam) bersama Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu. Dia membaca idzas samaa-unsyaqqat (QS Al Insyiqaq) lalu dia 
sujud tilawah. Kemudian aku bertanya kepadanya: "Mengapa anda melakukan ini?" Maka 
dia menjawab: "Aku pernah sujud di belakang Abul Qasim shallallahu 'alaihi wasallam. Dan 
senantiasa aku melakukan sujud ketika membacanya sampai akhir hayatku". 


Bab: Orang Yang Tidak Mendapatkan Tempat Sujud Karena Orang-orang 
Berdesakan 




1017. Telah menceritakan kepada kami Shadaqah bin Al Fadhal berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Yahya bin Sa'id dari 'Ubaidullah dari Nafi' dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma 
berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah membaca satu surat yang berisi ayat 
sajadah. Kemudian Beliau sujud. Lalu kami pun sujud bersama Beliau, hingga ada seorang 
diantara kami yang tidak mendapatkan tempat untuk meletakkan keningnya". 



Bab: Tentang Shalat Qashar dan Lama Waktu Yang Diperbolehkan Mengqashar 
Shalat 




1018. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il berkata, telah menceritakan kepada 
kami Abu 'Awanah dari 'Ashim dari Hushain dari 'Ikrimah dari Ibnu 'Abbas radliallahu 
'anhuma berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah menetap (dalam bepergian) 
selama sembilan belas hari dengan mengqashar (meringkas) shalat. Maka kami bila 
bepergian selama sembilan belas hari mengqashar solat. Bila lebih dari itu, kami 
menyempurnakan shalat". 







1019. Telah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar berkata, telah menceritakan kepada 
kami 'Abdul Warits berkata, telah menceritakan kepada kami Yahya bin Abu Ishaq berkata; 
Aku mendengar Anas radliallahu 'anhu berkata: "Kami pernah bepergian bersama Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam dari kota Madinah menuju kota Makkah, selama kepergian itu 
Beliau melaksanakan shalat dua raka'at dua raka'at hingga kami kembali ke Madinah. Aku 
tanyakan: 'Berapa lama kalian menetap di Makkah?" Dia menjawab: "Kami menetap disana 
selama sepuluh hari". 


Bab: Shalat di Mina 






1020. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Yahya dari 'Ubaidullah berkata, telah mengabarkan kepada saya Nafi' dari 'Abdullah bin 
'Umar radliallahu 'anhuma berkata: "Aku pernah shalat bersama Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam di kota Mina dua raka'at. Begitu juga ketika aku shalat bersama Abu Bakar, 'Umar 
dan juga bersama 'Utsman pada awal pemerintahannya. Namun beliau di kemudian hari 
menyempurnakannya (empat raka'at). 





1021. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid berkata, telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah telah memberitakan kepada kami Abu Ishaq berkata; Aku mendengar Haritsah 
bin Wahb berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam shalat bersama kami, sebagaimana 
Beliau selalu lakukan seperti saat di Mina hanya dua raka'at". 
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1022. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id berkata, telah menceritakan 
kepada kami 'Abdul Wahid bin Ziyad dari Al A'masy berkata, telah menceritakan kepada 
kami Ibrahim berkata; Aku mendengar 'Abdurrahman bin Yazid berkata; 'Usman bin 'Affan 
radliallahu 'anhu pernah shalat bersama kami di Mina sebanyak empat raka'at. Kemudian hal 
ini disampaikan kepada Ibnu Mas'ud radliallahu 'anhu maka dia mengucapkan istirja' (innaa 
lillahi wa innaa ilahi raji'un) kemudian berkata: "Sungguh aku selalu shalat bersama 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam di Mina sebanyak dua raka'at. Begitu juga aku shalat 
bersama Abu Bakat Ash-Shiddiq radliallahu 'anhu di Mina sebanyak dua raka'at. Juga aku 
pernah shalat 'Umar bin Al Khaththob radliallahu 'anhu di Mina sebanyak dua raka'at. 
Namun aku berharap shalat yang empat raka'at maupun dua raka'at keduanya diterima". 


Bab: Berapa Lama Nabi Shallallahu 'alaihi wa salam Tingal di Makkah Ketika 
Menunaikan Hajji 
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1023. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il berkata, telah menceritakan kepada 
kami Wuhaib berkata, telah menceritakan kepada kami Ayyub dari Abu Al 'Aliyah Al Barra' 
dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata: "Pernah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan 
para sahabatnya datang pada shubuh keempat yang ketika itu mereka niyatkan untuk haji, 
lantas Beliau memerintahkan mereka agar menjadikannya sebagai 'umrah kecuali bagi siapa 
yang membawa hewan sembelihan". Hadits ini juga diikuti oleh 'Atho' dari Jabir. 




Bab: Berapa Jarak Perjalanan Yang Membolehkan Mengqashar Shalat 




1024. Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Ibrahim Al Hanzholah berkata; Aku berkata, 
kepada Abu Usamah apakah 'Ubaidullah telah menceritakan kepada kalian dari Nafi' dari 
Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Seorang 
wanita tidak boleh mengadakan perjalanan diatas tiga hari kecuali bersama mahramnya". 





* 





1025. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Yahya dari 'Ubaidullah telah mengabarkan kepada saya Nafi' dari Ibnu 'Umar radliallahu 
'anhuma dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Seorang wanita tidak boleh 
mengadakan perjalanan diatas tiga hari kecuali bersama mahramnya". Hadits ini diikuti pula 
oleh Ahmad dari Ibnu Al Mubarak dari 'Ubaidullah dari Nafi' dari Ibnu 'Umar radliallahu 
'anhuma dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 
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1026. Telah menceritakan kepada kami Adam berkata, telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Abu Dza'bi berkata. Said Al Maqbariy dari bapaknya dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu a 
berkata; Telah bersabda Nabi shallallahu 'alaihi wasallam; "Tidak halal seorang wanita yang 
beriman kepada Allah dan hari akhir untuk mengadakan perjalanan selama satu hari satu 
tanpa didampingi mahramnya". Hadits ini diikuti pula oleh Yahya bin Abu Katsir, Suhail dan 
Malik dari Al Maqburiy dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam. 


Bab: Mengqashar Shalat Ketika Sudah Keluar dari Tempat Tinggal 
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1027. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim berkata, telah menceritakan kepada 
kami Sufyan dari Muhammad bin Al Munkadir dan Ibrahim bin Maisarah dari Anas bin Malik 



radliallahu 'anhu berkata: "Aku shalat Zhuhur bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam di 
Madinah sebanyak empat raka'at sedangkan ketika di Dzul Hulaifah dua raka'at". 


is ids. 


1028. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Muhammad berkata, telah 
menceritakan kepada kami Sufyan dari Az Zuhriy dari 'Urwah dari 'Aisyah radliallahu 'anha 
berkata: "Awal mula diwajibkannya shalat sebanyak dua raka'at. Kemudian ketentuan ini 
ditetapkan untuk shalat safar (dalam bepergian) dan disempurnakan bagi shalat di tempat 
tinggal (mukim) ". Berkata, Az Zuhriy: "Aku bertanya kepada 'Urwah: "Mengapa 'Aisyah 
radliallahu 'anha menyempurnakan?" 'Urwah menjawab: "Dia mengikuti seperti yang 
dilakukan 'Utsman". 


Bab: Shalat Maghrib Tetap Dilaksanakan denganTiga Raka'at Ketika Bepergian 






1029. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Syu'aib dari Az Zuhriy berkata, telah mengabarkan kepada saya Salim dari 'Abdullah bin 
'Umar radliallahu 'anhu berkata: "Aku melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam jika 
perjalanan mendesak, Beliau menangguhkan shalat Maghrib dan menggabungkannya 
bersama shalat 'Isya'". Berkata, Salim: "Dan 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhu 
mengerjakannya juga bila terdesak (tergesa-gesa) dalam perjalanan". Al Laits menambahkan 
dan berkata, telah menceritakan kepada saya Yunus dari Ibnu Syihab; Salim berkata: Ibnu 
'Umar radliallahu 'anhuma menggabungkan antara shalat Maghrib dan 'Isya' saat berada di 
Muzdalifah. Salim berkata, lagi; "Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma mengakhirkan shalat 
Maghrib karena hendak menolong isterinya Shafiyah binti Abu 'Ubaid (yang sedang sakit). 



Aku katakan kepadanya; "Mari kita dirikan shalat?!". Dia menjawab: "Terns saja berjalan". 
Aku katakan lagi; " Mari kita dirikan shalat?!". Dia menjawab: "Terns saja berjalan". Hingga 
ketika perjalanan sudah mencapai dua atau tiga mil, dia turun lalu mendirikan shalat. Setelah 
selesai dia berkata: "Beginilah, aku pernah melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
melaksanakan shalat bila dalam keadaan terdesak dalam perjalanannya". Dan berkata, 
'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhu: "Aku melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam jika 
perjalanan mendesak, Beliau menangguhkan shalat Maghrib, kemudian Beliau mengerjakan 
tiga raka'at lalu salam. Kemudian diam sejenak lalu mengerjakan shalat 'Isya' dengan dua 
raka'at lalu salam. Beliau tidak bertasbih (mengerjakan shalat sunnah) setelah shalat 'Isya' 
hingga Beliau bangun di penghujung malam". 

Bab: Shalat Sunnah di atas Kendaraan dan Menghadap Mengikuti Arah Kendaraan 






1030. Telah menceritakan kepada kami 'AM bin 'Abdullah berkata, telah menceritakan 
kepada kami 'Abdul 'Abdullah'laa berkata, telah menceritakan kepada kami Ma'mar dari Az 
Zuhriy dari 'Abdullah bin 'Amir bin Rabi'ah dari bapaknya berkata; "Aku melihat Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam shalat diatas hewan tunggangannya kearah mana saja hewan 
tunggangannya berjalan". 


O'# 








1031. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim berkata, telah menceritakan kepada 
kami Syaiban dari Yahya dari Muhammad bin 'Abdurrahman bahwa Jabir bin 'Abdullah telah 
mengabarkan kepadanya bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mendirikan shalat sunnat 
sambil mengendarai hewan tunggangannya dalam keadaan tidak menghadap qiblat". 




1032. Telah menceritakan kepada kami 'Abdul 'a'laa bin Hammad berkata, telah 
menceritakan kepada kami Wuhaib berkata, telah menceritakan kepada kami Musa bin 
'Uqbah dari Nafi' berkata; " Ibnu 'Umar radliallahu 'anhumaa pernah mengerjakan shalat 
diatas hewan tunggangannya dan juga shalat witir dan dia mengabarkan bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam mengerjakannya pula". 



Bab: Shalat Sunnah di atas Kendaraan dengan Isyarat 
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1033. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il berkata, telah menceritakan kepada 
kami 'Abdul 'Aziz bin Muslim berkata, telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Dinar 
berkata: 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhu pernah mengerjakan shalat dalam safarnya 
diatas hewan tunggangannya kearah manapun ia menghadap dengan cara memberi isyarat. 
Dan dia memberitakan bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam juga pernah mengerjakan 
seperti itu. 


Bab: Turun dari Kendaraan Bila Akan Melaksankan Shalat Fardlu 
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1034. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair berkata, telah menceritakan kepada 
kami Al Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab dari 'Abdullah bin 'Amir bin Rabi'ah bahwa 'Amir bin 
Rabi'ah mengabarkannya berkata: "Aku melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam di 
atas hewan tunggangannya bertasbih dengan memberi isyarat dengan kepala beliau kearah 
mana saja hewan tunggangannya menghadap. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tidak 
pernah melakukan seperti ini untuk shalat-shalat wajib". Dan berkata, Al Laits telah 
menceritakan kepada saya Yunus dari Ibnu Syihab berkata; Telah berkata, Salim: 'Abdullah 
bin 'Umar radliallahu 'anhua ketika bepergian pernah shalat malam diatas tunggangannya ke 
arah mana saja tunggangannya menghadap. berkata, Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma: 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan shalat sunnat diatas tunggangan 
Beliau ke arah mana saja menghadap dan juga melaksanakan shalat witir di atasnya. Hanya 
saja Beliau tidak melaksanakan yang demikian untuk shalat wajib". 
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1035. Telah menceritakan kepada kami Mu'adz bin Fadhalah berkata, telah menceritakan 
kepada kami Hisyam dari Yahya dari Muhammad bin 'Abdurrahman bin Tsauban berkata, 
telah menceritakan kepada saya Jabir bin 'Abdullah, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
mendirikan shalat diatas hewan tunggangannya menghadap ke Timur. Jika Beliau hendak 
melaksanakan shalat wajib, maka Beliau turun dan melaksanakannya dengan menghadap 
qiblat". 


Bab: Shalat Sunnah di atas Keledai 














1036. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Sa'id berkata, telah menceritakan kepada 
kami Habban berkata, Hammam berkata, telah menceritakan kepada kami Anas bin Sirin 
berkata: "Kami menemui Anas bin Malik radliallahu 'anhu sekembalinya dia dari negeri Syam 
di daerah 'Ainu Tamar. Aku melihat dia sedang shalat di atas keledai dan menghadap ke 
samping yaitu sebelah kiri arah qiblat. Maka aku tanyakan kepadanya: "Aku melihat anda 
shalat tidak menghadap qiblat?" Maka dia menjawab: "Seandainya aku tidak melihat 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengerjakan seperti itu pasti aku pun tidak akan 
mengerjakannya". Dan diriwayatkan oleh Ibrahim bin Thahman dari Hajjaj dari Anas bin Sirin 
dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 


Bab: Orang Yang Tidak Melaksanakan Shalat-shalat Sunnah dalam Perjalanan, Baik 
Shalat Sunnah Ba'diyah Maupun Qabliyah 
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1037. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sulaiman berkata, telah menceritakan 
kepada saya Ibnu Wahb berkata, telah menceritakan kepada saya 'Umar bin Muhammad 
bahwa Hafsh bin 'Ashim menceritakan kepadanya berkata; " Ibnu 'Umar radliallahu 



'anhumaa mengadakan perjalanan lalu berkata: "Aku pernah menemani Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam dan aku tidak melihat Beliau melaksanakan shalat sunnah dalam safarnya". 
Dan Allah subhanahu wata'ala telah berfirman: "Sungguh telah ada pada (diri) Rasulullah itu 
suri teladan yang baik bagimu". (QS. Ahzab 21). 
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1038. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Yahya dari 'Isa bin Hafsh bin 'Ashim berkata, telah menceritakan kepada saya Bapakku 
bahwasanya dia mendengar Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma berkata: "Aku pernah 
menemani Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ketika safar (bepergian), selama kepergian 
itu Beliau tidak lebih melaksanakan shalat kecuali dua raka'at. Begitu juga dengan Abu Bakar, 
'Umar dan 'Utsman radliallahu 'anhum. 


Bab: Orang Yang Melaksanakan Shalat-shalat Sunnah dalam Perjalanan, Baik Shalat 
Sunnah Ba'diyah Maupun Qabliyah 
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1039. Telah menceritakan kepada kami Hafsh bin 'Umar berkata, telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah dari 'Amru bin Murrah dari Ibnu Abu Laila berkata, telah mengabarkan kepada 
kami seseorang bahwasanya dia melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengerjakan 
shalat dhuha. Sedangkan Ummu Hani' menceritakan bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
saat hari Penaklukan Makkah, Beliau mandi di rumahnya kemudian shalat delapan raka'at. 
(Katanya): "Aku belum pernah sekalipun melihat Beliau melaksanakan shalat yang lebih 
ringan dari pada saat itu, namun Beliau tetap menyempurnakan ruku' dan sujudnya". 
Berkata, Al Laits telah menceritakan kepada saya Yunus dari Ibnu Syihab berkata, telah 
menceritakan kepada saya 'Abdullah bin 'Amir bin Rabi'ah bahwa bapaknya mengabarkan 
kepadanya bahwa dia melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengerjakan shalat sunnat 
dalam perjalanan (safarnya) di atas punggung hewan tunggangannya ke mana saja arah 
menghadapnya." 
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1040. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Syu'aib dari Az Zuhriy berkata, telah mengabarkan kepada saya Salim bin 'Abdullah dari 
Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengerjakan 
shalat sunnah diatas punggung hewan tunggangannya ke arah manapun ia menghadap 
dengan cara memberi isyarat dengan kepala Beliau". Dan Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma 
juga melakukan hal yang demikian itu. 


Bab: Menjama' (Menggabungkan Pelaksanaan) Shalat Maghrib dan Isya' 
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1041. Telah menceritakan kepada kami ’AM bin 'Abdullah berkata, telah menceritakan 
kepada kami Sufyan berkata, Aku mendengar Az Zuhriy dari Salim dari bapaknya berkata: 
"Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah menggabungkan (menjama 1 ) shalat Maghrib dan 
shalat 'Isya' bila terdesak (tergesa-gesa) dalam perjalanan". Dan berkata, Ibrahim bin 
Thohman dari Al Husain Al Mu'alim dari Yahya bin Abu Katsir dari 'Ikrimah dari Ibnu 'Abbas 
radliallahu 'anhuma berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah menggabungkan 
shalat Zhuhur dan shalat 'Ashar bila sedang dalam perjalanan dan menggabungkan shalat 
Maghrib dan shalat 'Isya'. Dan dari Husain dari Yahya bin Abu Katsir dari Hafsh bin 
'Ubaidullah bin Anas dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah menggabungkan shalat Maghrib dan shalat 'Isya' dalam perjalanan". Hadits 
ini diikuti pula oleh 'AN bin Al Mubarak dan Harb dari Yahya dari Hafsh dari Anas bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam menjama'. 



Bab: Apakah Tetap Mengumandangkan Adzan dan Iqamat Ketika Menjama' 
Maghrib dan 'Isya' 
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1042. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Syu'aib dari Az Zuhriy berkata, telah mengabarkan kepada saya Salim dari 'Abdullah bin 
'Umar radliallahu 'anhu berkata: "Aku melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam jika 
perjalanan mendesak, Beliau menangguhkan shalat Maghrib dan menggabungkannya 
bersama shalat 'Isya'". Berkata, Salim: "Dan 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhu 
mengerjakannya juga bila terdesak (tergesa-gesa) dalam perjalanan. Beliau hanya 
melaksanakan shalat Maghrib sebanyak tiga raka'at lalu salam. Kemudian berdiam sejenak 
lalu melaksanakan shalat 'Isya' sebanyak dua raka'at dan dia tidak menyelingi diantara 
keduanya dengan shalat sunnah satu raka'atpun dan juga tidak sesudahnya hingga Beliau 
bangun di penghujung malam (untuk shalat malam). 






1043. Telah menceritakan kepada kami Ishaq telah menceritakan kepada kami 'Abdush 
Shamad bin 'Abdul Warits telah menceritakan kepada kami Harb telah menceritakan kepada 
kami Yahya berkata, telah menceritakan kepada saya Hafsh bin 'Ubaidullah bin Anas bahwa 
Anas radliallahu 'anhu menceritakan kepadanya bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam menjama' (menggabungkan) dua shalat ini ketika dalam perjalanan, yaitu shalat 
Maghrib dan 'Isya'. 


Bab: Memundurkan Pelaksanaan Shalat Zhuhur Sampai 'Ashar (Jama 1 Ta'khir) bila 
Berangkat Bepergian Sebelum Matahari Condong ke Arah Barat 
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1044. Telah menceritakan kepada kami Hassan Al Waasithiy berkata, telah menceritakan 
kepada kami Al Mufadhdhal bin Fadhalah dari 'Uqail dari Ibnu Syihab dari Anas bin Malik 
radliallahu 'anhu berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bila berangkat bepergian 
sebelum matahari condong, Beliau shallallahu 'alaihi wasallam mengakhirkan pelaksanaan 
shalat zhuhur hingga waktu shalat 'Ashar lalu menggabungkan (jama 1 ) keduanya. Dan bila 
berangkat setelah matahari condong, Beliau laksanakan shalat Zhuhur terlebih dahulu 
kemudian setelah itu berangkat". 

Bab: Apabila Berangkat Bepergian Setelah Matahari Condong ke Barat, Nabi 
Shallallahu 'alaihi wa salam Shalat Zhuhur Terlebih Dahulu 
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1045. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id berkata, telah menceritakan 
kepada kami Al Mufadhdhal bin Fadhalah dari 'Uqail dari Ibnu Syihab dari Anas bin Malik 
radliallahu 'anhu berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bila berangkat bepergian 
sebelum matahari condong, Beliau shallallahu 'alaihi wasallam mengakhirkan pelaksanaan 
shalat zhuhur hingga waktu shalat 'Ashar, lantas beliau singgah lalu menggabungkan (jama 1 ) 
keduanya. Dan bila matahari condong sebelum berangkat, Beliau laksanakan shalat Zhuhur 
terlebih dahulu kemudian setelah itu berangkat". 


Bab: Shalat dengan Duduk 




1046. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id dari Malik dari Flisyam bin 'Urwah 
dari bapaknya dari 'Aisyah radliallahu 'anha berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
pernah shalat di rumahnya ketika Belliau sedang sakit hingga shalat dengan duduk. Saat itu 
di belakang Beliau ada orang-orang mengikuti shalat dengan berdiri. Maka Beliau memnberi 
isyarat kepada mereka agar shalat dengan duduk. Setelah selesai Beliau bersabda: 
"Sesungguhnya imam diangkat untuk diikuti. Maka bila dia ruku', ruku'lah kalian dan bila dia 
mengangkat (kepala), maka angkatlah (kepala) kalian". 
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1047. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim berkata, telah menceritakan kepada 
kami Ibnu 'Uyainah dari Az Zuhriy dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah terjatuh dari kudanya dan mengalami cedera pada bagian 
kanan badan Beliau. Saat kami datang menjemput Beliau, tiba-tiba masuk waktu shalat. 
Maka Beliau melaksanakan shalat dengan duduk, maka kami pun turut shalat dengan duduk. 
Maka Beliau bersabda: "Sesungguhnya imam diangkat untuk diikuti. Bila ia telah membaca 
takbir maka bertakbirlah kalian dan bila ia telah ruku', ruku'lah kalian dan bila dia telah 
bangkit berdiri, bangkitlah kalian dan bila ia berkata, sami'allahu liman hamidah, ucapkanlah 
oleh kalian: rabbanaa wa lakal hamdu". 


^ 


1048. Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Manshur berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Rauh bin 'Ubadah telah mengabarkan kepada kami Husain dari 'Abdullah bin 
Buraidah dari 'Imran bin Hushain radliallahu 'anhu bahwa dia pernah bertanya kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, dan telah mengabarkan kepada kami Ishaq berkata, telah 
mengabarkan kepada kami 'Abdush Shamad berkata; Aku mendengar Bapakku berkata, 
telah menceritakan kepada kami Al husain dari Abu Buraidah berkata, telah menceritakan 
kepada saya 'Imran bin Hushain radliallahu 'anhu yang saat itu sedang menderita sakit wasir 
berkata; Aku pernah bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tentang 
seseorang yang melaksanakan shalat dengan duduk. Maka Beliau shallallahu 'alaihi wasallam 
menjawab: "Jika ia shalat dengan berdiri maka itu lebih utama. Dan siapa yang 
melaksanakan shalat dengan duduk maka baginya setengah pahala dari orang yang shalat 
dengan berdiri dan siapa yang shalat dengan tidur (berbaring) maka baginya setengah 
pahala orang yang shalat dengan duduk". 


Bab: Shalat Orang Yang Duduk Dengan Isyarat 
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1049. Telah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar berkata, telah menceritakan kepada 
kami "Abdul Warits berkata, telah menceritakan kepada kami Husain Al Mu'alim dari 
'Abdullah bin Buraidah bahwa 'Imran bin Hushain radliallahu 'anhu adalah seorang yang 
pernah menderita sakit wasir. Dan suatu kali Abu Ma'mar berkata, dari Hushain yang 
berkata; Aku pernah bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tentang seseorang 
yang melaksanakan shalat dengan duduk. Maka Beliau shallallahu 'alaihi wasallam 
menjawab: "Siapa yang shalat dengan berdiri maka itu lebih utama. Dan siapa yang 
melaksanakan shalat dengan duduk maka baginya setengah pahala dari orang yang shalat 
dengan berdiri dan siapa yang shalat dengan tidur (berbaring) maka baginya setengah 
pahala orang yang shalat dengan duduk". Berkata, Abu 'Abdullah; "Menurutku yang 
dimaksud dengan tidur adalah berbaring." 


Bab: Jika Tidak Mampu Duduk, Maka Shalat Dengan Berbaring 




1050. Telah menceritakan kepada kami 'Abdan dari 'Abdullah dari Ibrahim bin Thohman 
berkata, telah menceritakan kepada saya Al Husain Al Muktib dari Abu Buraidah dari 'Imrah 
bin Hushain radliallahu 'anhu berkata: "Suatu kali aku menderita sakit wasir lalu aku 
tanyakan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tentang cara shalat. Maka Beliau 
shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Shalatlah dengan berdiri, jika kamu tidak sanggup 
lakukanlah dengan duduk dan bila tidak sanggup juga lakukanlah dengan berbaring pada 
salah satu sisi badan". 


Bab: Ketika Seseorang Shalat Dengan Duduk Kemudian Dia Merasa Sudah Sehat 
Atau Merasa Lebih Baik Maka Dia Boleh Meneruskan Sisa Shalatnya Dengan Berdiri 
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1051. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Hisyam bin 'Urwah dari Bapaknya dari 'Aisyah radliallahu 'anha 
Ummul Mukminin bahwasanya ia mengabarinya bahwa ia tidak pernah melihat Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam sekalipun mendirikan shalat malam dengan duduk hingga beliau 
beranjak tua. Saat tua itulah Beliau membaca surat dengan duduk, hingga jika Beliau akan 



ruku' maka Beliau berdiri dan Beliau baca sekitar tiga puluh atau empat puluh ayat kemudian 
Beliau ruku 1 . 


cJ£ 


1052. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari 'Abdullah bin Yazid dan Abu An-Nadhir sahaya 'Umar bin 'Ubaidullah 
dari Abu Salamah bin 'Abdurrahman dari 'Aisyah Ummul Mukminin radliallahu 'anha bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah melaksanakan shalat dengan duduk dan Beliau 
membaca surat sambil duduk. Bila sedikit tersisa dari bacaannya sekitar tiga puluh atau 
empat puluh ayat, maka Beliau berdiri dan melanjutkan bacaannya itu dengan berdiri. 
Kemudian Beliau ruku' lalu sujud', Kemudian Beliau melakukan seperti itu pada raka'at 
kedua. Bila Beliau telah menyelesaikan shalatnya, Beliau melihat (kepadaku). Bila aku telah 
bangun maka Beliau mengajak aku berbincang dan bila aku masih tidur, maka Beliau 
berbaring". 

Bab: Tahajjud di Malam Hari 
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1053. Telah menceritakan kepada kami 'AM bin 'Abdullah berkata, telah menceritakan 
kepada kami Sufyan berkata, telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Abu Muslim dari 
Thawus bahwa dia mendengar Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata; Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bila berdiri melaksanakan shalat malam, Beliau memulainya dengan 
membaca doa (istiftah: "Allahumma lakal hamdu. Anta qayyumus samaawaati wal ardhi wa 
man fiihinna. Wa lakal hamdu lakal mulkus samaawaati wal ardhi wa man fiihinna. Wa lakal 
hamdu anta nuurus samaawaati wal ardhi wa man fiihinna. Wa lakal hamdu anta malikus 
samaawaati wal ardhi. Wa lakal hamdu antal haqq wa wa'dukal haqq wa liqao-ukal haqq wa 
qaulukal haqq wal jannatul haqq wan naarul haqq wan nabiyyuuna haqq wa muhammadun 
shallallhu wa salam haqq was saa'atu haq. Allahumma laka aslamtu wa bika aamantu wa 
'alaika tawakkaltu wa ilaika anabtu wa bika khashamtu wa ilaika haakamtu, faghfirlii maa 
qaddamtu wa maa akhkhartu wa maa asrartu wa maa 'Abdullah'lantu antal muqaddimu wa 
antal mu'akhiru laa ilaaha illaa anta" aw "laa ilaaha ghoiruka". ("Ya Allah bagiMulah segala 
pujian. Engkaulah Yang Maha Memelihara langit dan bumi serta apa yang ada pada 
keduanya. Dan bagiMulah segala pujian, milikMu kerajaan langit dan bumi serta apa yang 
ada pada keduanya. Dan bagiMu segala pujian, Engkau cahaya langit dan bumi dan apa yang 
ada pada keduanya. Dan bagiMu segala pujian, Engkaulah raja di langit dan di bumi serta apa 
yang ada pada keduanya. Dan bagiMulah segala puian, Engkaulah Al Haq (Yang Maha Benar), 
dan janjiMu haq (benar adanya), dan perjumpaan dengaMu adalah benar, firmanMu benar, 
surga adalah benar, neraka adalah benar, dan para nabiMu benar, Muhammad shallallahu 
'alaihi wasallam benar dan hari qiyamat benar. Ya Allah, kepadaMulah aku berserah diri, 
kepadaMulah aku beriman, kepadaMu lah aku bertawakal, kepadaMulah aku bertaubat 
(kembali), karena hujah yang Kau berikan kepadaku aku memusuhi siapapun yang 
menentang (syareat-Mu) dan kepadaMu aku berhukum. Ampunilah aku dari dosa yang lalu 
maupun yang akan datang, yang aku sembunyikan atau yang aku tampakkan. Engkaulah 
yang Awal dan yang Akhir dan tidak ada ilah yang berhaq disembah selain Engkau atau tidak 
ada ilah selainMu" Berkata, Sufyan; Dan ditambahkan oleh 'Abdul Karim Abu Umayah: "Wa 
laa haula wa laa quwwata illaa billah" (Tidak ada daya dan upaya kecuali Engkau). Berkata, 
Sufyan dari Sulaiman bin Abu Muslim dia mendengarnya dari Thawus dari Ibnu 'Abbas 
radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 

Bab: Keutamaan Shalat Malam 







1054. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Muhammad berkata, telah 
menceritakan kepada kami Hisyam berkata, telah mengabarkan kepada kami Ma'mar. Dan 
diceritakan juga, telah menceritakan kepada saya Mahmud berkata, telah menceritakan 
kepada kami 'Abdur Razaaq berkata, telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhriy 
dari Salim dari Bapaknya radliallahu 'anhu berkata; "Sudah menjadi kebiasaan seseorang 
pada masa hidup Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bila bermimpi, biasanya dia 
menceritakannya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Aku pun berharap bermimpi 
hingga aku dapat mengisahkannya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Saat itu 
aku masih remaja. Pada suatu hari di jaman Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam aku tidur 
di masjid lalu aku bermimpi ada dua malaikat memegangku lalu membawaku ke dalam 
neraka, aku melihat neraka yang ternyata adalah lubang besar bagaikan lubang sumur (atau 
jurang). Neraka itu memiliki dua emperan dan aku melihat di dalamnya ada orang-orang 
yang sebelumnya aku sudah mengenal mereka. Dengan melihat mereka, membuat aku 
berkata,; "Aku berlindung kepada Allah dari neraka" Dia berkata,; "Kemudian kami berjumpa 
dengan malaikat lain lalu dia berkata, kepadaku; "Janganlah kamu takut". Kemudian aku 
ceritakan mimpiku itu kepada Hafshah, lalu Hafshah menceritakannya kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam. Maka Beliau pun bersabda: "Sungguh 'Abdullah (bin "Umar) 
adalah seorang yang beruntung (bahagia) bila dia mendirikan shalat malam". Setelah 
peristiwa ini 'Abdullah bin 'Umar tidak tidur malam kecuali sedikit". 


Bab: Memperlama Sujud Dalam Shalat Malam (Tahajjud) 






1055. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Syu'aib dari Az Zuhriy berkata, telah mengabarkan kepada saya 'Urwah bahwa 'Aisyah 
radliallahu 'anha mengabarkannya bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
mengerjakan shalat sebelas raka'at, satu sujud shalat Beliau lamanya sepanjang bacaan lima 
puluh ayat dari kalian sebelum Beliau mengangkat kepalanya, dan beliau melakukan ruku' 
dua raka'at (shalat sunnah) sebelum shalat Subuh kemudian Beliau berbaring pada sebelah 
kanan badan Beliau hingga datang mu'adzin menyerukan shalat". 



Bab: Meninggalkan Shalat Malam Bagi Orang Sakit 





1056. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim berkata, telah menceritakan kepada 
kami Sufyan dari Al Aswad berkata; Aku mendengar Jundab berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah menderita sakit hingga Beliau tidak mendirikan shalat malam selama satu 
atau dua malam". 




1057. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Katsir berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Sufyan dari Al Aswad bin Qais dari Jundab bin 'Abdullah radliallahu 'anhu 
berkata; "Malaikat Jibril Alaihissalam sekian lama tidak datang menyampaikan wahyu 
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam hingga kemudian ada seorang wanita Quraisy 
berkata; "Syetannya telah meninggalkannya". Maka turunlah surah Adh-Dhuha: "Wadh 
dhuhaa wal laili idza sajaa. Maa wadda'aka rabbuka wa qalaa" (Demi waktu dhuha (matahari 
sepenggalahan naik) dan demi malam apabila telah sunyi (gelap). Rabbmu tiada 
meninggalkan kamu dan tiada (pula) bend kepadamu") (QS. Adhdhuha 1-3). 


Bab: Nabi Shallallahu 'alaihi wa salam Sangat Menganjurkan Shalat Malam dan 
Shalat-SahalaT Sunnah Lainnya Namun Tidak Mewajibkannya. Nabi Shallallahu 
'alaihi wa salam Pernah Mengetuk Pintu Rumah 'Ali dan Fathimah RAa Untuk 
Membangunklan Mereka Melaksanakan Shalat Malam 




1058. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Muqatil telah mengabarkan kepada 
kami 'Abdullah telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhri dari Hind binti Al 
Harits dari Ummu Salamah radliallahu 'anha bahwa pada suatu malam Nabi Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam terbangun lalu bersabda: "Subhaanallah (Maha suci Allah), fitnah apakah 
yang diturunkan pada malam ini? Dan apa yang diturunkan pada dua 
perbendaharaan/kekayaan (Ramawi dan Parsi)?" Siapa yang membangunkan orang-orang 
yang ada di kamar-kamar (maksudnya isteri-isterinya)?, karena betapa banyak orang hidup 
menikmati nikmat-nikmat dari Allah di dunia ini namun akan telanjang nanti di akhirat (tidak 
mendapatkan kebaikan)". 
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1059. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Syu'aib dari Az Zuhriy berkata, telah mengabarkan kepada saya 'AN bin Husain bahwa 
Husain bin 'Ali mengabarkannya bahwa 'AN bin Abu Tholib radliallahu 'anhu menceritakan 
kepadanya bahwa pada suatu malam Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam membangunkan 
dia dan Fathimah putri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu berkata: "Mengapa kalian tidak 
shalat malam? Maka aku (Ali) menjawab: "Wahai Rasulullah, jiwa-jiwa kami ada di tangan 
Allah, jika Dia menghendaki membangunkan kami pasti kami akan bangun juga". Maka 
Beliau shallallahu 'alaihi wasallam berpaling pergi ketika kami mengatakan seperti itu dan 
Beliau tidak berkata sepatah katapun. Kemudian aku mendengar ketika Beliau pergi sambil 
memukul pahanya berkata: "Memang manusia adalah makhluk yang paling banyak 
membantah. (QS Al Kahfi: 54). 


♦* ^ ^ ^ 


1060. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Ibnu Syihab dari 'Urwah dari 'Aisyah radliallahu 'anha berkata; 
"Tidaklah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam meninggalkan suatu amal padahal Beliau 
mencintai amal tersebut melainkan karena Beliau khawatir nanti orang-orang akan ikut 
mengamalkannya sehingga diwajibkan buat mereka. Dan tidaklah Beliau melaksanakan 
shalat Dhuha sekalipun kecuali pasti aku ikut melaksanakannya". 
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1061. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Ibnu Syihab dari 'Urwah bin Az Zubair dari 'Aisyah Ummul Mu'minin 
radliallahu 'anha berkata; "Pada suatu malam Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
melaksanakan shalat di masjid, maka orang-oang mengikuti shalat Beliau. Pada malam 
berikutnya Beliau kembali melaksanakan shalat di masjid dan orang-orang yang mengikuti 
bertambah banyak. Pada malam ketiga atau keempat, orang-orang banyak sudah berkumpul 
namun Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tidak keluar untuk shalat bersama mereka. 
Ketika pagi harinya, Beliau bersabda: "Sungguh aku mengetahui apa yang kalian lakukan tadi 
malam dan tidak ada yang menghalangi aku untuk keluar shalat bersama kalian. Hanya saja 
aku khawatir nanti diwajibkan atas kalian". Kejadian ini di bulan Ramadhan. 

Bab: Lamanya Nabi Shallallahu 'alaihi wa salam Mendirikan Shalat Malam Hingga 
Kedua Kaki Beliau Bengkak-bengkak. 




1062. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim berkata, telah menceritakan kepada 
kami Mis'ar dari Ziyad berkata; aku mendengar Al Mughirah radliallahu 'anhu berkata; 
"Ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bangun untuk mendirikan shalat (malam) hingga 
tampak bengkak pada kaki atau betis, Beliau dimintai keterangan tentangnya. Maka Beliau 
menjawab: "Apakah memang tidak sepatutnya aku menjadi hamba yang bersyukur?" 


Bab: Orang Yang Tertidur Hingga Tiba Waktu Sahar (Akhir Malam) 



> > V.' ' 

\j» \JaJU 


1063. Telah menceritakan kepada kami 'AM bin 'Abdullah berkata, telah menceritakan 
kepada kami Sufyan telah menceritakan kepada kami 'Amru bin Dinar bahwa 'Amru bin Aus 
mengabarkannya bahwa 'Abdullah bin 'Amru bin Al 'Ash radliallahu 'anhu'anhuma 
mengabarkannya bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah berkata kepadanya: 
"Shalat yang paling Allah cintai adalah shalatnya Nabi Daud Alaihissalam dan shaum (puasa) 
yang paling Allah cintai adalah shaumnya Nabi Daud alaihissalam. Nabi Daud Alaihissalam 
tidur hingga pertengahan malam lalu shalat pada sepertiganya kemudian tidur kembali pada 
seperenam akhir malamnya. Dan Nabi Daud Alaihissalam shaum sehari dan berbuka sehari". 
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1064. Telah menceritakan kepada saya 'Abdan berkata, telah mengabarkan kepada saya 
Bapakku dari Syu'bah dari Asy'ats; Aku mendengar Bapakku berkata; Aku mendengar 
Masruq berkata; "Aku pernah bertanya kepada 'Aisyah radliallahu 'anha, amal apakah yang 
paling disukai oleh Nabi shallallahu 'alaihi wasallam? 'Aisyah radliallahu 'anha menjawab: 
"Amal yang ditekuni secara terus menerus". Aku bertanya lagi: "Kapan Beliau bangun 
malam?" 'Aisyah radliallahu 'anha menjawab: "Beliau bangun malam bila mendengar suara 
kokok ayam". Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Salam berkata, telah 
mengabarkan kepada kami Abu Al Ahwash dari Al 'Asy'ats berkata: "Jika Beliau mendengar 
suara kokok ayam Beliau bangun lalu shalat". 




1065. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il berkata, telah menceritakan kepada 
kami Ibrahim bin Sa'ad berkata, bapakku menceritakan dari Abu Salamah dari 'Aisyah 
radliallahu 'anha berkata: "Tidaklah aku mendapatkan dia di sampingku saat datang waktu 
sahar (akhir malam menjelang Shubuh) kecuali dia dalam keadaan tidur". Yang dimaksud 
oleh 'Aisyah radliallahu 'anha adalah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 


Bab: Orang Yang Bangun di Waktu Sahar Lalu Mendirikan Shalat Malam Dan Tidak 
Tidur Lagi Hingga Melaksanakan Shalat Shubuh 




1066. Telah menceritakan kepada kami Ya'qub bin Ibrahim berkata, telah menceritakan 
kepada Rauh berkata, telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Abu 'Urubah dari Qatadah 
dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan Zaid bin 
Tsabit radliallahu 'anhu makan sahur bersama. Setelah keduanya selesai makan sahurnya, 
maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bangkit untuk segera melaksanakan shalat, lalu Beliau 
mendirikan shalat". Kami bertanya kepada Anas radliallahu 'anhu: "Berapa tenggang waktu 
antara selesai makan sahur keduanya dengan awal shalatnya? Anas bin Malik radliallahu 
'anhu berkata,: "Kira-kira selama seorang membaca lima puluh ayat". 



Bab: Lama Berdiri Pada Shalat Malam 
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1067. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb berkata, telah menceritakan 
kepada kami Syu'bah dari Al A'masy dari Abu Wa'il dari 'Abdullah bin Mas'ud radliallahu 
'anhu berkata: Pada suatu malam aku pernah shalat malam bersama Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam. Saat shalat itu Beliau terus saja berdiri hingga aku terbetik perasaan yang jelek". 
Kami tanyakan: "Apa perasaan jelekmu itu?" Dia menjawab: "Aku berkeinginan untuk duduk 
dan meninggalkan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 


> * ^ 
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1068. Telah menceritakan kepada kami Hafsh bin 'Umar berkata, telah menceritakan kepada 
kami Khalid bin 'Abdullah dari Hushain dari Abu Wa'il dari Hudzaifah radliallahu 'anhu bahwa 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam apabila bangun malam untuk shalat tahajjud, Beliau 
menggosok dan membersihkan mulut Beliau dengan siwak". 


Bab: Bagaimana Cara Shalat Nabi Shallallahu 'alaihi wa salam dan Berapa Raka'at 
Shalat Malam Yang Beliau Biasa Laksanakan?. 




1069. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Syu'aib dari Az Zuhriy berkata, telah mengabarkan kepada saya Salim bin 'Abdullah 
bahwa 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhu berkata; Ada seseorang bertanya: "Wahai 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, bagaimana cara shalat malam?" Beliau shallallahu 
'alaihi wasallam menjawab: " Dua dua (raka'at) dan jika kamu khawatir masuk waktu Shubuh 
witirlah dengan satu raka'at". 




1070. Telah menceritakan kepada kami Musadad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Yahya dari Syu'bah berkata, telah menceritakan kepada saya Abu Jamrah dari Ibnu 'Abbas 



radliallahu 'anhuma berkata; "Shalat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam adalah tiga belas 
raka'at, yaitu shalat malamnya". 







1071. Telah menceritakan kepada kami Ishaq berkata, telah menceritakan kepada kami 
'Ubaidullah bin Musa berkata, telah mengabarkan kepada kami Isra'il dari Abu Hushain dari 
Yahya bin Watstsab dari Masruq berkata; Aku bertanya kepada 'Aisyah radliallahu 'anha 
tentang shalat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam di waktu malam. Maka dia radliallahu 
'anhu menjawab: "Tujuh atau sembilan atau sebelas raka'at selain dua raka'at sunnat Fajar". 




1072. Telah menceritakan kepada kami 'Ubaidullah bin Musa berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Hanzholah dari Al Qasim bin Muhammad dari 'Aisyah radliallahu 'anha berkata: 
"Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan shalat malamnya sebanyak tiga belas 
raka'at, termasuk witir dan dua raka'at sunnat Fajar". 


Bab: Bangunnya Nabi Shallallahu 'alaihi wa salam dari Tidur Beliau Untuk 
Mendirikan Shalat Malam dan Hulum Yang Berkenaan Dengan Kewajiban Yang 
Telah Dihapus Tentang Shalat Malam Sebagaimana Firman Allah Ta'ala QS al- 
Muzammil aat 20. 




1073. Telah menceritakan kepada kami 'Abdul 'Aziz bin 'Abdullah berkata, telah 
menceritakan kepada saya Muhammad bin Ja'far dari Flumaid bahwasanya dia mendengar 
Anas bin Malik radliallahu 'anhu berkata: "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam biasa 
berbuka (tidak shaum sunnah) selama satu bulan hingga kami menduganya Beliau tidak 
pernah shaum selama itu, dan bila shaum seakan Beliau terus menerus shaum hingga kami 
menduganya Beliau tidak pernah berbuka sekalipun dalam bulan itu. Dan jika kamu hendak 
melihat Beliau pada suatu malam dalam keadaan shalat maka pasti kamu akan melihatnya 
dan tidak pula dalam posisi tertidur melainkan pasti kalian akan melihatnya pula dalam 
keadaan tertidur". Hadits ini diikuti pula oleh Sulaiman dan Abu Khalid Al Ahmar dari 
Flumaid. 



Bab: Tali Setan Diikatkan Pada Tengkuk Seseorang Yang Tidur Hingga Tidak 
Mendirikan Shalat Malam 
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1074. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Abu Az Zanad dari Al A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Setan mengikat tengkuk kepala seseorang 
dari kalian saat dia tidur dengan tiga tali ikatan dan syaitan mengikatkannya sedemikian rupa 
sehingga setiap ikatan diletakkan pada tempatnya lalu (dikatakan) kamu akan melewati 
malam yang sangat panjang maka tidurlah dengan nyenyak. Jika dia bangun dan mengingat 
Allah maka lepaslah satu tali ikatan. Jika kemudian dia berwudhu' maka lepaslah tali yang 
lainnya dan bila ia mendirikan shalat lepaslah seluruh tali ikatan dan pada pagi harinya ia 
akan merasakan semangat dan kesegaran yang menenteramkan jiwa. Namun bila dia tidak 
melakukan seperti itu, maka pagi harinya jiwanya merasa tidak segar dan menjadi malas 
beraktifitas". 




1075. Telah menceritakan kepada kami Mu'ammal bin Hisyam berkata, telah menceritakan 
kepada kami Isma'il bin 'Ulayyah berkata, telah menceritakan kepada kami 'Auf berkata, 
telah menceritakan kepada kami Abu Raja 1 berkata, telah menceritakan kepada kami 
Samurah bin Jundab radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tentang masalah 
mimpi. Beliau shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Adapun ta'wil mimpi seseorang yang 
memecahkan kepalanya dengan batu adalah dia mengambil Al Qur'an lalu ditinggalkannya 
kemudian dia tidur sehingga melalaikan shalat wajib". 


Bab: Jika Seseorang Tidur lalu Tidak Melaksanakanm Shalat Berarti Setan 
Mengencingi Telinganya 
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1076. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Abu Al Ahwash berkata, telah menceritakan kepada kami Manshur dari Abu Wa'il dari 
'Abdullah radliallahu 'anhu berkata: Diceritakan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
tentang seseorang yang dia terus tertidur sampai pagi hari hingga tidak mengerjakan shalat. 
Maka Beliau shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Syaitan telah mengencingi orang itu 
pada telinganya". 

Bab: Do'a dalam Shalat Malam Pada Akhir Malam 
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1077. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Ibnu Syihab 
dari Abu Salamah dan Abu 'Abdullah Al Aghor dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Rabb Tabaaraka wa Ta'ala kita turun di 
setiap malam ke langit dunia pada sepertiga malam terakhir dan berfirman: "Siapa yang 
berdo'a kepadaKu pasti Aku kabulkan dan siapa yang meminta kepadaKu pasti Aku penuhi 
dan siapa yang memohon ampun kepadaKu pasti Aku ampuni". 


Bab: Orang Yang Tidur Pada Awal Malam dan Menghidupkan Akhir Malamnya 
Dengan 'Ibadah 





1078. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dan diriwayatkan pula telah menceritakan kepada saya Sulaiman berkata, telah 
menceritakan kepada kami Syu'bah dari Abu Ishaq dari Al Aswad berkata; "Aku bertanya 
kepada 'Aisyah radliallahu 'anha tentang cara Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan 
shalat malam". 'Aisyah radliallahu 'anha menjawab: "Beliau tidur di awal malam dan bangun 
untuk shalat di akhir malam dan shalat, lalu beliau kembali ke tempat tidurnya. Bila mu'adzin 
sudah mengumandangkan adzan, maka Beliau bersegera. Bila saat itu Beliau punya hajat 
(kepada isterinya), maka Beliau mandi. Bila tidak, maka Beliau hanya berwudhu' lalu keluar 
untuk shalat". 



Bab: Qiyamul Lail (Shalat Malam) Nabi Shallallahu 'alaihi wa salam pada Bulan 
Ramadlan dan Bulan-bulan lainnya 
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1079. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Sa'id bin Abu Sa'id Al Maqbariy dari Abu Salamah bin 'Abdurrahman 
bahwasanya dia mengabarkan kepadanya bahwa dia pernah bertanya kepada 'Aisyah 
radliallahu 'anha tentang cara shalat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam di bulan 
Ramadhan. Maka 'Aisyah radliallahu 'anha menjawab: "Tidaklah Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam melaksanakan shalat malam di bulan Ramadhan dan di bulan-bulan lainnya lebih 
dari sebelas raka'at, Beliau shalat empat raka'at, dan jangan kamu tanya tentang bagus dan 
panjangnya kemudian Beliau shalat empat raka'at lagi dan jangan kamu tanya tentang bagus 
dan panjangnya kemudian Beliau shalat tiga raka'at". 'Aisyah radliallahu 'anha berkata; Aku 
bertanya: "Wahai Rasulullah, apakah anda tidur sebelum melaksanakan witir?" Beliau 
menjawab: "Wahai 'Aisyah, kedua mataku tidur, namun hatiku tidaklah tidur". 




1080. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna telah menceritakan 
kepada kami Yahya bin Sa'id dari Hisyam berkata, bapakku telah mengabarkan kepadaku dari 
'Aisyah radliallahu 'anha berkata: "Tidak pernah aku melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
membaca surat dalam shalat malam dalam keadaan duduk kecuali ketika Beliau sudah 
berusia lanjut, ketika usia tua itu Beliau membaca dalam keadaan duduk. Namun bila surat 
yang dibacanya tinggal tersisa sekitar tiga puluh atau empat puluh ayat, maka Beliau berdiri 
dan melanjutkan bacaannya itu dengan berdiri. Kemudian Beliau ruku"'. 


Bab: Keutamaan Bersuci (Menjaga Wudlu') di Malam Hari dan Siang Hari 
danKeutamaan Shalat Sunnah Wudlu 1 
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1081. Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Nashr telah menceritakan kepada kami Abu 
Usamah dari Abu Hayyan dari Abu Zur'ah dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam berkata, kepada Bilal radliallahu 'anhu ketika shalat Fajar 
(Shubuh): "Wahai Bilal, ceritakan kepadaku amal yang paling utama yang sudah kamu 
amalkan dalam Islam, sebab aku mendengar di hadapanku suara sandalmu dalam surga". 
Bilal berkata; "Tidak ada amal yang utama yang aku sudah amalkan kecuali bahwa jika aku 
bersuci (berwudhu 1 ) pada suatu kesempatan malam ataupun siang melainkan aku selalu 
shalat dengan wudhu 1 tersebut disamping shalat wajib". Berkata, (Abu 'Abdullah): Istilah 
"Daffa na'laika maksudnya gerakan sandal". 


Bab: Makruhnya Memberat-beratkan Dlri (Berlebihan) dalam 'Ibadah 
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1082. Telah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar telah menceritakan kepada kami 'Abdul 
Warits telah menceritakan kepada kami 'Abdul 'Aziz bin Shuhaib dari Anas bin Malik 
radliallahu 'anhu berkata: "Pada suatu hari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam masuk (ke 
masjid), kemudian Beliau mendapati tali yang diikatkan dua tiang. Kemudian Beliau berkata: 
"Apa ini?" Orang-orang menjawab: "Tali ini milik Zainab, bila dia shalat dengan berdiri lalu 
merasa letih, dia berpegangan tali tersebut". Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Jangan ia lakukan sedemikian itu. Hendaklah seseorang dari kalian tekun dalam 
ibadah shalatnya dan apabila dia merasa letih, shalatlah sambil duduk". 




1083. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Hisyam bin 
'Urwah dari Bapaknya dari 'Aisyah radliallahu 'anhu berkata: "Suatu hari seorang wanita dari 
Bani Asad bersamaku saat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mendatangiku. Lalu Beliau 
bertanya: "Siapa dia?" Aku jawab: "Si anu, orang yang tidak tidur di waktu malam". Lantas 
diberitakan kepada Beliau tentang shalat wanita tersebut. Kemudian Beliau shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Celakalah kalian, mengapa kalian memaksakan amalan yang kalian 
tidak mampu? Sungguh Allah tidak bosan (memberi ganjaran) hingga kalian merasa bosan 
sendiri (jika terlalu memaksakan diri)". 



Bab: Makruhnya Orang Yang Tidak Melaksanakan Shalat Malam Jika Sudah Bangun 
di Malam Hari 
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1084. Telah menceritakan kepada kami 'Abbas bin Al Husain telah menceritakan kepada 
kami Mubasysyir bin Isma'il dari Al Awza'iy dan diriwayatkan telah menceritakan kepada 
saya Muhammad bin Muqatil Abu Al Hasan berkata, telah mengabarkan kepada kami 
'Abdullah telah mengabarkan kepada kami Al Awza'iy berkata, telah menceritakan kepada 
saya Yahya bin Abu Katsir berkata, telah menceritakan kepada saya Abu Salamah bin 
'Abdurrahman berkata, telah menceritakan kepada saya 'Abdullah bin 'Amru bin Al 'Ash 
radliallahu 'anhuma berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah bersabda 
kepadaku:" Wahai 'Abdullah, janganlah kamu seperti fulan, yang dia biasa mendirikan shalat 
malam namun kemudian meninggalkan shalat malam". Dan berkata, Hisyam telah 
menceritakan kepada kami Ibnu Abi Al 'Isyrin telah menceritakan kepada kami Al Awza'iy 
berkata, telah menceritakan kepada saya Yahya dari 'Umar bin Al Hakam bin Tsauban telah 
menceritakan kepada saya Abu Salamah seperti ini juga. Dan diikuti pula oleh 'Amru bin Abu 
Salamah dari Al Awza'iy. 








1085. Bab telah menceritakan kepada kami 'Ali bin 'Abdullah telah menceritakan kepada 
kami Sufyan dari 'Amru dari Abu Al 'Abbas berkata; Aku mendengar 'Abdullah bin 'Amru 
radliallahu 'anhuma berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata, kepadaku: 
"Benarkah kabar bahwa kamu selalu mendirikan shalat di malam hari dan shaum pada siang 
harinya? Aku jawab: 'Benar ". Beliau shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sungguh jika 
kamu lakukan terus menerus maka nanti matamu letih dan jiwamu lemah. Sungguh untuk 
dirimu ada haknya, juga keluargamu punya hak, maka shaumlah dan juga berbukalah, 
bangun untuk shalat malam dan juga tidurlah". 



Bab: Keutamaan Bangun Malam Dan Mendirikan Shalat Malam 
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1086. Telah menceritakan kepada kami Shadaqah bun AL Fadhal telah mengabarkan kepada 
kami Al Walid, dia adalah anak dari Muslim telah menceritakan kepada kami Al Awza'iy 
berkata, telah menceritakan kepada saya 'Umair bin Hani' berkata, telah menceritakan 
kepada saya Junadah bin Abu Umayyah telah menceritakan kepada saya 'Ubadah bin Ash- 
Shamit dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Siapa yang bangun di malam hari 
lalu membaca "laa ilaaha illallah wahdahu laa syariika lahu, lahul mulku wa lahul hamdu wa 
huwa 'alaa ku Mi syai-in qadiir. Alhamdulillahi wa subhaanallah wa laa ilaaha illallah wallahu 
akbar wa laa jaula wa laa quwwata ilia billah" (Tidak ada ilah yang berhaq disembah kecuali 
Allah satu-satunya, tidak ada sekutu bagiNya. Dialah yang memiliki kerajaan dan baginNya 
segala pujian dan Dia berkuasa atas segala sesuatu. Segala puji bagi Allah dan Maha Suci 
Allah dan tidak ada ilah kecuali Allah dan Allah Maha Besar dan tidak ada daya dan upaya 
kecuali dengan Dia") Kemudian dilanjutkan dengan membaca "Allahummaghfirlii" ("Ya Allah 
ampunilah aku") atau berdo'a, maka akan dikabulkan baginya. Jika dia berwudhu 1 lalu shalat 
maka shalatnya diterima". 
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1087. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair berkata, telah menceritakan kepada 
kami Al Laits dari Yunus dari Ibnu Syuihab telah mengabarkan kepada saya Al Haitsam bin 
Abu Sinan bahwasanya dia mendengar Abu Hurairah radliallahu 'anhu mengisahkan 
pengalamannya, dia menyebutkan bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata,: 
"Sesungguhnya saudara kalian ini tidak pernah berkata, rafats (kotor) ". Yang dimaksud 
Beliau adalah 'Abdullah bin Rawahah yang penah bersya'ir: "Bersama kita ada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam yang membacacakan Al Qur'an, ketika fajar yang sudah dikenal 
itu menyingsing, Kita melihat petunjuk setelah sebelumnya kita buta, hati kita meyakini 



bahwa apa yang disabdakannya adalah benar adanya. Di malam hari Beliau menjauhkan diri 
dari tempat tidurnya, saat orang-orang musyrik tertidur lelap". Hadits ini dikuatkan oleh 
'Uqail dan berkata, Az Zubaidiy telah mengabarkan kepada saya Az Zuhriy dari Sa'id dan Al 
A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu. 
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1088. Telah menceritakan kepada kami Abu An-Nu'man telah menceritakan kepada kami 
Hammad bin Zaid dari Ayyub dari Nafi 1 dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma berkata: "Pada 
zaman Nabi shallallahu 'alaihi wasallam aku pernah bermimpi, ditanganku ada sehelai kain 
sutera dan seakan tidaklah aku menginginkan satu tempat di surga kecuali akan segera 
nampak buatku. Aku juga mengalami mimpi yang lain, aku melihat dua malaikat yang 
membawaku ke dalam neraka, disana keduanya ditemui oleh malaikat yang lain seraya 
berkata; "Jangan kamu takut, tolong biarkan orang ini leluasa". Kemudian Hafshah 
menceritakan salah satu mimpiku itu kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sungguh 'Abdullah menjadi orang yang paling 
berbahagia jika mau shalat malam". 'Abdullah radliallahu 'anhu adalah orang yang seantiasa 
mendirikan shalat malam sementara para sahabat selalu menceritakan kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam tentang mimpi-mimpi mereka bahwa pelaksanaan Lailatul Qadar 
terjadi pada malam ketujuh dari sepuluh malam yang akhir, maka Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Sungguh aku melihat bahwa mimpi kalian benar bahwa Lailatul Qadar 
terjadi pada sepuluh malam yang akhir. Maka siapa yang mau mencari Lailatul Qadar, carilah 
pada sepuluh malam yang akhir (dari Romadhan)". 


Bab: Menjaga Kesinambungan Dua Raka'at Shalat Sunnah Fajar (Shubuh) 





1089. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yazid telah menceritakan kepada kami 
Said dia adalah anak dari Abu Ayyub berkata, telah menceritakan kepada saya Ja'far bin 
Rabi'ah dari 'Irak bin Malik dari Abu Salamah dari 'Aisyah radliallahu 'anha berkata: "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam senantiasa mengerjakan shalat 'Isya' kemudian shalat malam 
delapan raka'at dan dua raka'at dengan duduk dan dua raka'at antara dua adzan dan 
tidaklah Beliau pernah meninggalkannya". 

Bab: Tidur Berbaring Pada Sebelah Kanan Badan Setelah Menunaikan Shalat 
Sunnah Fajar 





1090. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yazid telah menceritakan kepada kami 
Sa'id bin Abu Ayyub berkata, telah menceritakan kepada saya Abu Al Aswad dari 'Urwah bin 
Az Zubair dari 'Aisyah radliallahu 'anha berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bila selesai 
mendirikan dua raka'at shalat sunat Fajar, Beliau berbaring dengan dengan bertumpu pada 
sisi badannya yang sebelah kanan". 


Bab: Orang Yang Berbincang Setelah Menunaikan Shalat Sunnah Fajar dan Tidak 
Berbaring 




1091. Telah menceritakan kepada kami Bisyir bin Al Hakam telah menceritakan kepada kami 
Sufyan berkata, telah menceritakan kepada saya Salim Abu An-Nadhir dari Abu Salamah dari 
'Aisyah radliallahu 'anha bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam jika selesai dari shalat 
malam dan aku sudah terbangun Beliau mengajak aku berbincang-bincang dan jika tidak, 
Beliau akan berbaring hingga datang seruan untuk shalat (Shubuh)". 


Bab: Berbincang-bincang Setelah Melaksanakan Shalat Sunnah Fajar 




1092. Telah menceritakan kepada kami 'AM bin 'Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sufyan berkata, Abu An-Nadhir telah menceritakan kepada saya Abu Salamah dari 'Aisyah 



radliallahu 'anha bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengerjakan shalat dua raka'at. 
Jika aku sudah terbangun Beliau mengajak aku berbincang-bincang dan jika tidak, Beliau 
akan berbaring". Aku ('Ali bin 'Abdullah) bertanya kepada Sufyan: "Sebagaian orang 
meriwayatkan bahwa shalat yang dimaksud itu adalah dua raka'at Fajar?" Sufyan berkata: 
"Ya benar". 

Bab: Senantiasa Memelihara Shalat Sunnah Fajar dan Orang Yang Menamakannya 
Sunnah 




1093. Telah menceritakan kepada kami Bayan bin 'Amru telah menceritakan kepada kami 
Yahya bin Sa'id telah menceritakan kepada kami Ibnu Juraij dari 'Atho' dari 'Ubaid bin 'Umair 
dari 'Aisyah radliallahu 'anha berkata: "Tidak ada shalat sunnat yang lebih Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam tekuni daripada dua raka'at Fajar". 

Bab: Apa Yang Dibaca Pada Shalat Sunnah Fajar 





1094. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Flisyam bin 'Urwah dari bapaknya dari 'Aisyah radliallahu 'anha 
berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan shalat malam tiga belas raka'at 
kemudian bila sudah mendengar seruan adzan Shubuh Beliau mengerjakan dua raka'at 
shalat sunnat yang ringan". 
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1095. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar berkata, telah 
menceritakan kepada kami Muhammad bin Ja'far telah menceritakan kepada kami Syu'bah 
dari Muhammad bin 'Abdurrahman dari bibinya 'Amrah dari 'Aisyah radliallahu 'anhu 



berkata: "Adalah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam -lewat jalur periwayatan lain—Hadits ini 
diriwayatkan pula oleh Ahmad bin Yunus telah menceritakan kepada kami Zuhair telah 
menceritakan kepada kami Yahya dia adalah anak dari Sa'id dari Muhammad bin 
'Abdurrahman dari 'Amrah dari 'Aisyah radliallahu 'anha berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam meringankan dua raka'at ini sebelum shalat Shubuh hingga aku bertanya: "Apakah 
anda membaca Ummul Kitab (Al Fatihah)?" 

Bab: Bab: Shalat Sunnah Dilaksanakan Dengan Dua Raka'at Dua Raka'at 
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1096. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah berkata, telah menceritakan kepada kami 
'Abdurrahman bin Abu Al Mawaliy dari Muhammad bin Al Munkadir dari Jabir bin 'Abdullah 
radliallahu 'anhua berkata: "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengajari kami shalat 
istikharah dalam setiap urusan yan kami hadapi sebagaimana Beliau mengajarkan kami AL 
Qur'an, yang Beliau shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika seorang dari kalian 
menghadapi masalah maka ruku'lah (shalat) dua raka'at yang bukan shalat wajib kemudian 
berdo'alah: "Allahumma inniy astakhiiruka bi 'ilmika wa astaqdiruka biqudratika wa as-aluka 
min fadhlikal 'azhim, fainnaka taqdiru wa laa aqdiru wa ta'lamu wa laa 'Abdullah'lamu wa 
anta 'allaamul ghuyuub. Allahumma in kunta ta'lamu anna haadzal amru khairul liy fiy diiniy 
wa aku ma'aasyiy wa 'aafiyati amriy" atau; 'Aajili amriy wa aajilihi faqdurhu liy wa yassirhu liy 
tsumma baarik liy fiihi. Wa in kunta ta'lamu anna haadzal amru syarrul liy fiy diiniy wa 
ma'aasyiy wa 'aafiyati amriy" aw qaola; fiy 'aajili amriy wa aajilihi fashrifhu 'anniy washrifniy 
'anhu waqdurliyl khaira haitsu kaana tsummar dhiniy". Beliau bersabda: Dan sebutlah 
keperluannya" (Ya Allah aku memohon pilihan kepadaMu dengan ilmuMu dan memohon 
kemampuan dengan kekuasaanMu dan memohon kepadaMu dengan karuniaMu yang 
Agung, karena Engkau Maha berkuasa sedangaku tidak berkuasa, Engkau Maha Mengetahui 
sedang aku tidak mengetahui karena Engkaulah yang Maha Mengetahui perkara yang ghoib. 
Ya Allah bila Engkau mengetahui bahwa urusan ini baik untukku, bagi agamaku, kehidupanku 
dan kesudahan urusanku ini atau Beliau bersabda; di waktu dekat atau di masa nanti maka 
takdirkanlah buatku dan mudahkanlah kemudian berikanlah berkah padanya. Namun 
sebaliknya, ya Allah bila Engkau mengetahui bahwa urusan ini buruk untukku, bagi agamaku, 
kehidupanku dan kesudahan urusanku ini atau Beliau bersabda; di waktu dekat atau di maa 



nanti maka jauhkanlah urusan dariku dan jauhkanlah aku darinya dan tetapkanlah buatku 
urusn yang baik saja dimanapun adanya kemudian paskanlah hatiku dengan ketepanMu itu". 
Beliau bersabda: "Dia sebutkan urusan yang sedang diminta pilihannya itu". 
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1097. Telah menceritakan kepada kami Al Makkiy bin Ibrahim dari 'Abdullah bin Sa'id dari 
'Amir bin 'Abdullah bin Az Zubair dari 'Amru bin Sulaim Az Zuraqiy dia mendengar Abu 
Qatadah bin Rib'iy Al Anshariy radliallahu 'anhu berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Jika seorang dari kalian masuk ke dalam masjid maka janganlah dia duduk 
sebelum shalat dua raka'at". 




1098. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Ishaq bin 'Abdullah bin Abu Tholhah dari Anas bin Malik radliallahu 
'anhu berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memimpin shalat bersama kami dua raka'at 
lalu pergi berlalu". 



1099. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab berkata, telah mengabarkan kepada saya Salim dari 
'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma berkata; "Aku pernah shalat bersama Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam dua raka'at sebelum shalat Zhuhur, dua raka'at sesudah shalat 
Zhuhur, dua raka'at sesudah shalat Jum'at, dua raka'at sesudah shalat Maghrib dan dua 
raka'at sesudah shalat 'Isya'". 








1100. Telah menceritakan kepada kami Adam berkata, telah mengabarkan kepada kami 
Syu'bah telah mengabarkan kepada kami 'Amru bin Dinar berkata; Aku mendengar Jabir bin 



'Abdullah radliallahu 'anhua berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda ketika 
Beliau sedang menyampaikan khathbah: "Jika seorang dari kalian memasuki masjid sedang 
imam sedang berkhuthbah atau dia telah keluar (kemudian masuk lagi) maka hendaklah dia 
shalat dua raka'at". 
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1101. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim berkata, telah menceritakan kepada 
kami Sayf bin Sulaiman aku mendengar Mujahid berkata, " Ibnu'Umar radliallahu 'anhuma 
ditemui di rumahnya lalu dikatakan kepadanya bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
masuk Ka'bah" Dia berkata: "Maka aku susul Beliau namun Beliau sudah keluar dari dalam 
Ka'bah dan aku hanya mendapatkan Bilal sedang berdiri di depan pintu. Aku tanyakan 
kepadanya; "Wahai Bilal, apakah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mendirikan shalat 
dalam Ka'bah?" Bilal menjawab: lya". Aku berkata lagi; "dimana beliau shalat?" Dia 
menjawab: "Diantara dua tiang, kemudian keluar dan mendirikan shalat dua raka'at di depan 
Ka'bah". Berkata Abu 'Abdullah: berkata, Abu Hurairah radliallahu 'anhu: "Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam telah mewasiatkan aku agar melaksanakan shalat Dhuha dua raka'at". Dan 
berkata, 'Utban bin Malik: Aku pernah bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan 
Abu Bakar radliallahu 'anhu di waktu pagi hari hingga siang mulai meninggi, lalu Beliau 
shallallahu 'alaihi wasallam membariskan kami di belakangnya kemudian shalat dua raka'at". 


Bab: Shalat-Shalat Sunnah Setelah Shalat Fardlu 






1102. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Yahya bin Sa'id dari 'Ubaidullah berkata, telah mengabarkan kepada kami Nafi' dari 
Ibnu'Umar radliallahu 'anhuma berkata: "Aku pernah shalat bersama Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam dua sujud (raka'at) sebelum shalat Zhuhur dan dua raka'at sesudah shalat Zhuhur, 
dua raka'at sesudah shalat Maghrib, dua raka'at sesudah shalat 'Isya', dan dua raka'at 
sesudah shalat Jum'at. Adapun untuk Maghrib dan 'Isya' Beliau melaksanaannya di rumah 
Beliau". Dan telah menceritakan kepadaku saudara perempuanku Hafshah bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan shalat dua raka'at dengan ringan setelah terbitnya 
fajardan ketika itu aku tidak menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam Dan berkata, Ibnu 
Abu Az Zanad dari Musa bin 'Uqbah dari Nafi': "Beliau shallallahu 'alaihi wasallam 
mengerjakan shalat sunnat setelah 'Isya di rumah keluarganya". Hadits ini diperkuat pula 
oleh Katsir bin Farqad dan Ayyub dari Nafi'. 

Bab: Orang Yang Tidak Mengerjakan Shalat Sunnah Setelah Shalat Fardlu 
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1103. Telah menceritakan kepada kami 'AN bin 'Abdullah berkata, telah menceritakan 
kepada kami Sufyan dari 'Amru berkata, Aku mendengar Abu Asy-Sya'tsa' Jabir berkata, Aku 
mendengar Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata: "Aku pernah shalat bersama Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam delapan raka'at dengan dijamak dan tujuh raka'at dengan di 
jamak'". Aku tanyakan: "Wahai Abu Asy-Sya'tsa', dugaanku Beliau mengakhirkan Zhuhur dan 
menyegerakan 'Ashar (jama 1 takhir) dan menyegerakan 'Isya mengakhirkan Maghrib" (jamak 
takhir). Dia berkata: "Aku juga menduga begitu". 


Bab: Shalat Sunnah Dluha dalam Perjalanan 










1104. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Yahya dari Syu'bah dari Taubah dari Muwarriq berkata; Aku bertanya kepada Ibnu'Umar 
radliallahu 'anhuma: "Apakah anda melaksanakan shalat Dhuha?" Dia menjawab: "Tidak!". 
Aku tanyakan lagi: "Bagaimana dengan 'Umar?" Dia menjawab: Tidak!"."Bagaimana dengan 
Abu Bakar?" Dia menjawab: Tidak!"."Bagaimana dengan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam?" 
Dia menjawab: "Juga tidak, menurut dugaanku!". 
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1105. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari 
'Amru bin Murrah Aku mendengar 'Abdurrahman bin Abu Laila berkata: Tidak ada dari orang 
yang pernah menceritakan kepada kita bahwa dia melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
melaksanakan shalat Dhuha kecuali Ummu Hani' yang dia menceritakan bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah memasuki rumahnya pada saat penaklukan Makkah, 
kemudian Beliau shallallahu 'alaihi wasallam mandi lalu shalat delapan raka'at" seraya 
menjelaskan: "Aku belum pernah sekalipun melihat Beliau melaksanakan shalat yang lebih 
ringan dari pada saat itu, namun Beliau tetap menyempurnakan ruku' dan sujudnya". 


Bab: Orang Yang Tidak Mengerjakan Shalat Sunnah Dluha dan Menganggapnya 
Sebagai Masalah Yang Luas 




1106. Telah menceritakan kepada kami Adam berkata, telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Abu Dza'bi dari Az Zuhriy dari 'Urwah dari 'Aisyah radliallahu 'anha berkata: "Aku belum 
pernah melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan shalat sunnat Dhuha. 
Adapun aku mengerjakannya". 


Bab: Shalat Dluha Ketika Berada di Tempat Tinggal 





1107. Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim telah mengabarkan kepada kami 
Syu'bah telah menceritakan kepada kami 'Abbas Al Jurairiy dia adalah anak dari Farrukh dari 
Abu 'Utsman An-Nahdiy dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata: "Kekasihku (Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam) telah berwasiat kepadaku dengan tiga perkara yang tidak akan 
pernah aku tinggalkan hingga aku meninggal dunia, yaitu shaum tiga hari pada setiap bulan, 
shalat Dhuha dan tidur dengan shalat witir terlebih dahulu". 
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1108. Telah menceritakan kepada kami 'AM bin Al Ja'di telah mengabarkan kepada kami 
Syu'bah dari Anas bin Sirin berkata, aku mendengar Anas bin Malik Al Anshariy radliallahu 
'anhu berkata; "Ada seorang laki-laki yang berbadan besar dari Kaum Anshar berkata kepada 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam; "Aku tidak dapat shalat bersama anda". Kemudian ia 
menyiapkan makanan untuk Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, lalu dia mengundang Beliau 
shallallahu 'alaihi wasallam ke rumahnya, kemudian Beliau memercikkan air pada sisi tikar 
lalu Beliau shallallahu 'alaihi wasallam shalat dua raka'at diatasnya". Berkata fulan bin fulan 
bin Al Jarud kepada Anas bin Malik radliallahu 'anhu; "Apakah Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam tadi melaksanakan shalat Dhuha'? Anas bin Malik radliallahu 'anhu menjawab: 
"Aku belum pernah melihat Beliau mengerjakannya kecuali pada hari itu". 

Bab: Shalat Sunnah Dua Raka'at Sebelum Shalat Zhuhur 
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1109. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb berkata, telah menceritakan 
kepada kami Hammad bin Zaid dari Ayyub dari Nafi' dari 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 
'anhu berkata; "Aku menghafal sesuatu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berupa shalat 
sunnat sepuluh raka'at yaitu; dua raka'at sebelum shalat Zhuhur, dua raka'at sesudahnya, 
dua raka'at sesudah shalat Maghrib di rumah Beliau, dua raka'at sesudah shalat 'Isya' di 
rumah Beliau dan dua raka'at sebelum shalat Shubuh, dan pada pelaksanaan shalat ini tidak 
ada waktu senggang buat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ". Telah menceritakan kepada 
saya Hafshah: "Bahwasanya bila mu'adzin sudah mengumandangkan adzan dan fajar sudah 
terbit, Beliau shalat dua raka'at". 
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1110. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Yahya dari Syu'bah dari Ibrahim bin Muhammad bin Al Muntasyir dari bapaknya dari 'Aisyah 
radliallahu 'anha bahwa "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tidak pernah meninggalkan shalat 
sunnat empat reka'at sebelum Zhuhur dan dua raka'at sebelum shalat Shubuh". Hadits ini 
diriwayatkan pula oleh Ibnu Abu 'Adiy dan 'Amru dari Syu'bah. 


Bab: Shalat Sunnah Dua Raka'at Sebelum Shalat Maghrib 








1111. Telah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar telah menceritakan kepada kami 'Abdul 
Warits dari Al Hasan dari 'Abdullah bin Buraidah berkata, telah menceritakan kepada saya 
'Abdullah Al Muzaniy dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Shalatlah sebelum 
shalat Maghrib!". Beliau berkata, pada kali ketiganya: "Bagi siapa yang mau". Hal ini Beliau 
sampaikan karena khawatir nanti orang-orang akan menjadikannya sebagai sunnah". 




1112. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yazid -dia adalah Al Muqriy- berkata, 
telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Abu Ayyub berkata, telah menceritakan kepada 
saya Yazid bin Abu Habib berkata; Aku mendengar Martsad bin 'Abdullah Al Yazaniy berkata; 
"Aku menemui 'Uqbah bin 'Amir Al Juhaniy lalu aku berkata kepadanya: "Apakah kamu tidak 
heran terhadap Abu Tamim yang dia shalat dua raka'at sebelum shalat Maghrib? Maka 
('Uqbah) menjawab: "Kami dulu juga melakukannya pada masa hidup Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam ". Aku berkata: "Lalu apa yang menghalangimu dari mengerjakannya 
sekarang?" Dia menjawab: "Kesibukan". 



Bab: Mengerjakan Shalat Sunnah Dengan Berjama'ah 
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1113. Telah menceritakan kepada saya Ishaq telah menceritakan kepada kami Ya'qub bin 
Ibrahim telah menceritakan kepada kami bapakku dari Ibnu Syihab berkata, telah 



mengabarkan kepada saya Mahmud bin Ar-Rab' Al Anshary bahwasanya dia mengingat 
kejadian bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam diantaranya Beliau shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah menyemburkan air dari mulut Beliau kepadanya dari air yang ada di sumur 
yang berada di rumah mereka. Mahmud mengabarkan bahwa dia mendengar 'Itban bin 
Malik Al Anshariy radliallahu 'anhu seorang shahabat yang pernah mengikuti perang Badar 
bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Aku sering memimpin shalat 
kaumku Bali Salim sedanglan tempat aku dan mereka dipisahkan oleh lembah yang apabila 
turun hujan akan menghalangi aku mengunjungi masjid mereka. Maka aku menemui 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, dan aku berkata kepada Beliau: "Pandanganku sudah 
buruk, sementara lembah yang ada antara aku dan kaumku saat turun hujan akan 
menghalangiku mengunjungi mereka. Maka aku menginginkan anda dapat mengunjungi aku 
lalu shalat di rumahku yang akan aku jadikan sebagai tempat shalat. Maka berkata, 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam: "Akan saya penuhi". Maka Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam dan Abu Bakar berangkat ketika siang hari lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam meminta izin, maka aku izinkan. Beliau tidaklah duduk hingga Beliau berkata: 
"Mana tempat yang kau sukai untuk aku shalat di rumahmu?" Maka Beliau aku tunjukkan 
tempat yang aku sukai untuk aku shalat disana. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
berdiri lalu bertakbir. Dan kami pun berdiri membuat shaf di belakang Beliau, lalu Beliau 
shalat dua raka'at kemudian memberi salam dan kami pun memberi salam ketika Beliau 
memberi salam. Lalu aku tahan Beliau dengan menyuguhkan makanan dari daging yang kami 
masak untuk Beliau. Kemudian orang-orang mendengar kehadiran Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam di rumahku. Lalu ada seorang diantara mereka yang mengabarkan sehingga 
orang-orang bertambah banyak yang berkumpul di rumahku. Berkata seorang dari mereka: 
"Apa yang dilakukan aku tidak setuju". Lalu ada seorang dari mereka yang berkata: "Inilah 
munafiq, yang tidak mencintai Allah dan RasulNya". Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam berkata.: "Janganlah kamu ucapkan seperti itu. Bukankan kamu tahu dia telah 
mengucapkan laa ilaaha illallah dengan semata mengharap ridha Allah?" Orang itu berkata: 
"Allah dan RasulNya yang lebih tahu". Adapun kami, demi Allah 'tidaklah kami melihat 
kecintaan dan ucapan Beliau ini kecuali untuk orang Munafiqin. Maka Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya Allah telah mengharamkan neraka bagi orang 
yang mengucapkan laa ilaaha illallah dengan mengharap ridha Allah ". Berkata, Mahmud bin 
Ar-Rabi': "Kemudian kisah ini aku ceritakan kepada kaum yang dikampung itu terdapat ada 
Abu Ayyub yang pernah menyertai Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dalam perang yang 
Beliau lakukan yang ia menjadi wafat karenanya dan Yazid bin Mu'awiyah yang saat itu 
menjadi pemimpin mereka dibumi Rum. Maka Abu Ayyub mengingkari apa yang aku 
ceritakan seraya berkata: "Demi Allah, aku tidak percaya bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam mengatakan seperti yang kamu ceritakan". Pernyataan Abu Ayyub ini membuat 
aku sangat berat menerimanya sehingga aku serahkan diriku kepada Allah Ta'ala agar 
menyelamatkan aku sampai aku kembali dari perangku ini dengan tujuan agar aku bisa 
menanyakan hal ini kepada 'Itban bin Malik radliallahu 'anhu jika aku menjumpainya masih 
hidup di masjid kaumnya. Maka aku kembali lalu aku bertalbiyah (memulai) hajji dan 'umrah. 
Setelah itu aku pergi berjalan hingga sampai di kota Madinah. Kemudian aku mendatangi 
Bani Salim, disana aku jumpai 'Itban dalam kondisi yang sudah sangat tua dan telah buta 
matanya sedang shalat bersama kaumnya. Setelah selesai salam dari shalatnya aku memberi 
salam kepadanya lalu aku memberi tahu siapa aku lalu aku bertanya kepadanya tentang 
kisah yang aku maksud. Maka dia menceritakan kepadaku sebagaimana dia pernah 
menceritakan kali pertama dulu". 



Bab: Mengerjakan Shalat Sunnah di Rumah 
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1114. Telah menceritakan kepada kami 'Abdul A'laa bin Hammad telah menceritakan kepada 
kami Wuhaib dari Ayyub dan 'Ubaidullah dari Nafi 1 dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhumaa 
berkata; Telah bersabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam: "Kerjakanlah di rumah- 
rumah kalian diantara shalat-shalat yang ada, dan jangan kalian jadikan (rumah-rumah 
kalian) sebagai kuburan". Hadits ini uga diperkuat oleh 'Abdul Wahhab dari Ayyub. 


Bab: Keutamaan Shalat di Makkah (Masjidil Haram) dan Madinah (Masjid Nabi) 
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1115. Telah menceritakan kepada kami Hafsh bin 'Umar telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah berkata, telah mengabarkan kepada saya 'Abdul Malik bin 'Umair dari Qaza'ah 
berkata; Aku mendengar Abu Sa'id radliallahu 'anhu empat kali, berkata; Aku mendengar 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Dia (Abu Sa'id radliallahu 'anhu) pernah ikut berperang 
bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sebanyak dua belas kali peperangan. Dan 
diriwayatkan, telah menceritakan kepada kami 'AM telah menceritakan kepada kami Sufyan 
dari Az Zuhriy dari Sa'id dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Tidaklah ditekankan untuk berziarah kecuali untuk mengunjungi tiga 
masjid, Masjidil Haram, Masjid Rasul shallallahu 'alaihi wasallam dan Masjidil Aqsha". 








1116. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Zaid bin Rabah dan 'Ubaidillah bin Abu 'Abdullah Al Ghorri dari Abu 
'Abdullah Al Ghorri dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Shalat di masjidku ini nilainya seribu kali lebih baik dibandingkan pada 
masjid lain kecuali pada Al Masjidil Haram". 



Bab: Masjid Quba' 
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1117. Telah menceritakan kepada kami Ya'qub bin Ibrahim dia adalah Ad-Dawraqiy telah 
menceritakan kepada kami Ibnu 'Ulayyah telah mengabarkan kepada kami Ayyub dari Nafi' 
bahwa Ibnu 'Umar radliallahu 'anhumaa tidak pernah mengerjakan shalat Dhuha kecuali 
pada dua kali kesempatan (hari) yaitu hari ketika dia mengunjungi Makkah saat dia 
memasuki kota Makkah di waktu Dhuha lalu dia melakukan thawaf di Al Bait (Ka'bah) 
kemudian shalat dua raka'at di belakang Maqam (Ibrahim) dan satunya lagi saat dia 
mengunjungi masjid Quba', yang dia mendatanginya pada hari Sabtu. Bila dia sudah 
memasukinya, maka dia enggan untuk keluar darinya hingga dia shalat terlebih dahulu di 
dalamnya. Berkata, Nafi'; "Dan Ibnu'Umar radliallahu 'anhuma menceritakan bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah mengunjungi (masjid Quba') baik dengan 
berkendaraan ataupun berjalan kaki". Berkata, Nafi'; "Dan Ibnu'Umar radliallahu 'anhuma 
berkata: "Sesungguhnya aku mengerjakan yang demikian seperti aku melihat para sahabatku 
melakukannya, namun aku tidak melarang seseorangpun untuk mengerjakan shalat pada 
waktu kapanpun yang dia suka baik di waktu malam maupun siang hari, asalkan tidak 
bersamaan waktunya saat terbitnya matahari atau saat tenggelam". 


Bab: Orang Yang Mendatangi Masjid Quba' Setiap Hari Sabtu 
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1118. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
'Abdul 'Aziz bin Muslim dari 'Abdullah bin Dinar dari Ibnu'Umar radliallahu 'anhuma berkata: 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah mengunjungi masjid Quba' pada setiap hari 
Sabtu, baik dengan berkendaraan ataupun berjalan kaki". Dan Ibnu'Umar radliallahu 
'anhuma juga melakukannya seperti itu. 



Bab: Mendatangi Masjid Quba' Dengan Berjalan Kaki atau Berkendaraan 





1119. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yahya 
bin Sa'id dari 'Ubaidullah berkata, telah menceritakan kepada saya Nafi' dari Ibnu'Umar 
radliallahu 'anhuma berkata: "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah mengunjungi 
masjid Quba 1 dengan berkendaraan ataupun berjalan kaki". Dan Ibnu Numair 
menambahkan, telah menceritakan kepada kami 'Ubaidullah dari Nafi': "Maka Beliau 
mengerjakan shalat dua raka'at didalamnya". 


Bab: Keutamaan Tempat (dan Shalat padanya) Antara Qubur Nabi Shallallahu 'alaihi 
wa salam dan Mimbar pada Masjid Nabawi (Raudlah). 
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1120. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari 'Abdullah bin Abu Bakar dari 'Abbad bin Tamim dari 'Abdullah bin Zaid Al Maaziniy 
radliallahu 'anhu bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tempat yang ada 
diantara rumahku dan mimbarku adalah raudhah (taman) diantara taman-taman surga". 
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1121. Telah menceritakan kepada kami Musaddad dari Yahya dari 'Ubaidullah bin 'Umar 
berkata, telah menceritakan kepada saya Khubaib bin 'Abdurrahman dari Hafsh bin 'Ashim 
dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Diantara 
rumahku dan mimbarku adalah raudhah (taman) diantara taman-taman surga dan 
mimbarku berada pada telagaku (di surga)". 

Bab: Masjid Baitul Maqdis 
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1122. Telah menceritakan kepada kami Abu AL Walid telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari 'Abdul Malik aku mendengar Qaza'ah sahayanya Ziyad berkata, Aku mendengar 
Abu Sa'id Al Khudriy radliallahu 'anhu menceritakan empat hal (kalimat) dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam yang menyebabkan aku ta'ajub dan kaget. Beliau shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Tidak boleh bepergian bagi wanita selama dua hari kecuali bersama suami atau 
mahramnya, dan tidak boleh shaum pada hari Raya 'ledul Fithri dan 'ledul Adhha, dan tidak 
boleh shalat setelah shalat Shubuh hingga matahari terbit dan setelah 'Ashar hingga 
terbenam (matahari), dan tidaklah ditekankan untuk berziarah kecuali untuk mengunjungi 
tiga masjid, Al Masjidil Haram, Masjid Rasul shallallahu 'alaihi wasallam dan Masjidil Aqsha". 


Bab: Mempergunakan Tangan di dalam Shalat Untuk Melakukan Sesuatu Keperluan 
Yang Masih Bagian dari Shalat 
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1123. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Makhramah bin Sulaiman dari Kuraib sahaya Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhu bahwa 
dia mengabarkan dari 'Abdullah bin 'Abbas radliallahu 'anhuma bahwa dia pada suatu malam 
bermalam di rumah Maimunah Ummul Mu'minin radliallahu 'anha, dia adalah bibinya, 
katanya: "Maka aku berbaring di sisi bantal bagian lebar, sementara Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam dan keluarganya pada bagian panjang, lantas Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam tidur hingga pada tengah malam kurang sedikit atau lewat sedikit, Beliau 



shallallahu 'alaihi wasallam bangun lalu sambil duduk Beliau mengusap (sisa) tidur pada 
wajahnya dengan tangannya. Kemudian membaca sepuluh ayat terakhir dari Surah Ali 
'Imran. Kemudian berdiri menuju tempat wudhu' lalu Beliau berwudhu 1 dengan sebaik- 
baiknya, kemudian shalat". Berkata, Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhu, "Maka aku pun bangun 
dan aku lakukan seperti yang Beliau shallallahu 'alaihi wasallam lakukan. Lalu aku menuju 
kepadanya dan berdiri di sampingnya. Maka Beliau meletakkan tangan kanannya di kepalaku 
seraya memegang telingaku hingga menggeserku ke sebelah kanannya. Kemudian Beliau 
shalat dua raka'at, kemudian dua raka'at, kemudian dua raka'at, kemudian dua raka'at, 
kemudian witir (ganjil) kemudian berbaring hingga datang kepadanya mu'adzin 
(mengumandangkan adzan). Maka Beliau shalat dua raka'at dengan ringan lalu keluar untuk 
menunaikan shalat Shubuh". 

Bab: Larangan Berbicara Ketika Sedang Shalat 
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1124. Telah menceritakan kepada kami Ibnu Numair telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Fudhail telah menceritakan kepada kami Al A'masy dari Ibrahim dari 'Alqamah dari 'Abdullah 
radliallahu 'anhu berkata: "Kami pernah memberi salam kepada Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam ketika Beliau sedang shalat dan Beliau membalas salam kami. Ketika kami kembali 
dari (negeri) An-Najasyi kami memberi salam kembali kepada Beliau namun Beliau tidak 
membalas salam kami. Kemudian Beliau berkata: "Sesungguhnya dalam shalat ada 
kesibukan". Telah menceritakan kepada kami Ibnu Numair telah menceritakan kepada kami 
Ishaq bin Manshur As-Saluliy telah menceritakan kepada kami Huraim bin Sufyan dari Al 
A'masy dari Ibrahim dari 'Alqamah dari 'Abdullah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam yang seperti ini juga. 
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1125. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Musa telah mengabarkan kepada kami 
'Isa dia adalah putra Yunus dari Isma'il dari Al Harits bin Syubail dari Abu 'Amru Asy Syaibaniy 
berkata; Zaid bin Arqam berkata, kepadaku: "Sungguh kami pernah berbicara ketika sedang 
shalat hingga ada seorang diantara kami yang berbicara dengan temannya tentang 



kebutuhannya sampai kemudian turun firman Allah Ta'ala (dalam surah Al Baqarah) 
"Peliharalah seluruh shalat kalian dan shalat Al Wustha dan berdirilah (dalam shalat) untuk 
Allah dengan khusyu'". (QS. Albaqarah, 238), Maka kami diperintah untuk diam". 

Bab: Tasbih dan Kalimat Pujian Lain Yang Diperbolehkan dalam Shalat Bagi Laki-laki 
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1126. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah telah menceritakan kepada 
kami 'Abdul 'Aziz bin Abu Hazim dari bapaknya dari Sahal bin Sa'ad radliallahu 'anhu berkata; 
Suatu hari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam keluar rumah untuk menyelesaikan 
masalah yang terjadi diantara suku Bani 'Amru bin 'Auf bin Al Harits kemudian tiba waktu 
shalat. Maka Bilal menemui Abu Bakar radliallahu 'anhuma seraya berkata: "Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam sedang berhalangan, apakah engkau mau memimpin shalat berjama'ah? Dia 
(Abu Bakar) menjawab: "Boleh, jika kalian menghenmdaki". Maka Bilal membacakan iqamat 
shalat dan Abu Bakar maju memimpin shalat. Tak lama kemudian datang Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam berjalan menerobos tengah-tengan shaf membelah barisan hingga sampai di 
shaf pertama. Maka orang-orang memberi isyarat dengan bertepuk tangan. Sahal berkata: 
"Apakah kalian tahu bahwa At-Tashfiih berbeda dengan At-Tashfiiq? Saat itu Abu Bakar tidak 
bereaksi dan tetap meneruskan shalatnya. Ketika suara tepukan semakin banyak, Abu Bakar 
berbalik dan ternyata dia melihat ada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dalam barisan. Maka 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memberi isyarat kepadanya agar dia tetap pada posisinya. 
Abu Bakar mengangkat kedua tangannya lalu memuji Allah kemudian Abu Bakar mundur, 
lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam maju untuk melanjutkan shalat. 


Bab: Menyebut dan Memberi Salam Atas Suatu Kaum dalam Bacaan Tahiyyah 
Karena Tidak Tahu 
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1127. Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin 'Isa telah menceritakan kepada kami Abu 
'Abdush Shamad 'Abdul 'Aziz bin 'Abdush Shamad telah menceritakan kepada kami Hushain 
bin 'Abdurrahman dari Abu Wa'il dari 'Abdullah bin Mas'ud radliallahu 'anhu berkata; "Kami 
pernah membaca at-tahiyat dalam shalat, yang dalam tersebut kami menyebut nama dan 
memberi salam kepada beberapa diantara kami. Hal ini kemudian didengar oleh Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam hingga akhirnya Beliau bersabda: "Bacalah: "Attahiyyaatu lillahi 
washshalawaatu waththayyibaat. Assalaamu 'alaika ayyuhannabiyyu wa rahmatullohi wa 
barakaatuh. Assalaamu 'alainaa wa 'alaa 'ibaadillahish shaolihiin. Asyhadu allaa ilaaha illallah 
wa asyhadu anna Muhammadan 'abduhu wa rasuuluh" " (Segala penghormatan hanya milik 
Allah, juga segala pengagungan dan kebaikan. Semoga kesejahteraan terlimpahkan kepada 
engkau wahai Nabi dan juga rahmat dan berkahNya. Dan juga semoga kesejahteraan 
terlimpahkan kepada kami dan kepada hamba-hamba Allah yang shalih. Aku bersaksi tidak 
ada ilah yang berhaq disembah selain Allah dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah 
hamba dan utusanNya"). Karena apabila kalian melakukan seperti ini, maka berarti kalian 
telah mengucapkan salam kepada seluruh hanba Allah yang shalih yang ada di langit dan 
bumi". 


Bab: Betepuk Tangan (untuk Mengingatkan Imam Yang Keliru) Bagi Kaum Wanita 




1128. Telah menceritakan kepada kami 'AN bin 'Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sufyan telah menceritakan kepada kami Az Zuhriy dari Abu Salamah dari Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya ucapan 
tasbih buat laki-laki sedangkan bertepuk tangan buat wanita". 
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1129. Telah menceritakan kepada kami Yahya telah mengabarkan kepada kami Waki 1 dari 
Sufyan dari Abu Hazim dari Sahal bin Sa'ad radliallahu 'anhu berkata; Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Sesungguhnya ucapan tasbih buat laki-laki sedangkan bertepuk tangan 
buat wanita". 



Bab: Orang Yang Maju atau Mundur dalam Shalatnya Karena Ada Keperluan 
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1130. Telah menceritakan kepada kami Bisyir bin Muhammad telah mengabarkan kepada 
kami 'Abdullah berkata, Yunus berkata, Az Zuhriy telah mengabarkan kepada saya Anas bin 
Malik Al Anshariy radliallahu 'anhu bahwa; Ketika Kaum Muslimin sedang melaksanakan 
shalat Shubuh pada hari Senin yang dipimpin Abu Bakar radliallahu 'anhu, mereka dikejutkan 
oleh Nabi shallallahu 'alaihi wasallam yang menyingkap tabir kamar 'Aisyah radliallahu 'anha. 
Dari balik kamar itu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memandang mereka saat mereka 
berada dalam barisan shaf. Beliau tersenyum dan tertawa. Maka Abu Bakar berbalik untuk 
masuk kedalam barisan shaf karena menduga Nabi shallallahu 'alaihi wasallam akan keluar 
untuk shalat. Kaum Muslimin merasa terganggu dalam shalat mereka karena sangat 
gembiranya dapat melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Ternyata Beliau shallallahu 
'alaihi wasallam memberi isyarat dengan tangan Beliau agar mereka melanjutkan shalat. 
Kemudian Beliau masuk ke kamarnya dengan menutup tabir. Beliau shallallahu 'alaihi 
wasallam akhirnya wafat pada hari itu. 


Bab: Mengusap Debu Pada Tempat Sujud Ketika Sedang Shalat 




1131. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami Syaiban 
dari Yahya dari Abu Salamah berkata, telah menceritakan kepada saya Mu'aiqib bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam berkata tentang seseorang yang mengusapkan tanah ke 
mukanya ketika sedang sujud. Beliau bersabda: "Jika kamu melakukannya, lakukanlah sekali 
saja". 



Bab: Menghamparkan Pakaian Untuk Tempat Sujud Ketika Sedang Shalat 
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1132. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Bisyir 
telah menceritakan kepada saya Gholib Al Qaththan dari Bakar bin 'Abdullah dari Anas bin 
Malik radliallahu 'anhu berkata: "Kami pernah shalat bersama Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam saat udara sangat panas. Bila ada diantara kami yang tidak kuat meletakkan 
wajahnya di permukaan tanah, maka dia menghamparkan bajunya lalu sujud diatasnya. 


Bab: Gerakan Yang Diperbolehkan Ketika Shalat 





1133. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah telah menceritakan kepada 
kami Malik dari Abu An-Nadhir dari Abu Salamah dari 'Aisyah radliallahu 'anha berkata: "Aku 
menjulurkan kakiku pada arah qiblat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ketika Beliau sedang 
shalat. Bila Beliau sujud maka aku tarik kakiku dan aku angkat. Dan bila Beliau berdiri, 
kembali kakiku aku julurkan lagi". 
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1134. Telah menceritakan kepada kami Mahmud telah mengabarkan kepada kami Syababah 
telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Muhammad bin Ziyad dari Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bahwasanya Beliau ketika selesai dari 
mengerjakan shalat berkata: "Sesungguhnya setan menghampiriku lalu menggangguku 
untuk memutus shalatku tapi Allah memenangkan aku atasnya dan aku berkehendak untuk 
mengikatnya di salah satu tiang masjid sampai pagi hari sehingga kalian semuanya dapat 
melihatnya. Namun aku teringat ucapan Sulaiman Alaihissalam yang berdo'a: Ya Rabb, 
anugerahkanlah kepadaku kerajaan yang tidak akan dimiliki oleh seorangpun setelah aku" 
telah memberitakan kepada kami (QS. Shad 35). Maka kemudian Allah mengusirnya". 



Kemudian An Nadhir bin Syumail berkata: fadza'attuhu dengan huruf dzal, artinya; 
mencekiknya seperti firman Allah Ta'ala QS Ath-Thur 13 yang artinya digiring. Yang benar 
adalah fada'attuhu. Dengan ada tanda taydid pada huruf 'ain dan ta. 

Bab: Jika Ada Binatang Lepas Yang Lewat di Hadapan Orang Yang Sedang Shalat 





1135. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Syu'bah telah 
menceritakan kepada kami Al Azraq bin Qais berkata; "Kami pernah berada di daerah Al 
Ahwaz ketika kami memerangi kelompok Haruriyyah. Ketika aku berada di tepian sungai ada 
seseorang yang sedang mengerjakan shalat sementara dia tetap memegang tali kekang 
tunggangannya. Maka hewan tunggangannya mengganggunya dengan bergerak kesana 
kemari hingga ia mengikuti kemana gerak hewannya itu". Berkata, Syu'bah dia adalah Abu 
Barzah Al Aslamiy; Tiba-tiba seorang dari Khawarij berkata: "Masya Allah, apa yang dilakukan 
orang ini?" Ketika orang tadi selesai dari shalatnya, dia berkata; "Sungguh aku mendengar 
percakapan kalian. Sungguh aku sudah pernah ikut berperang bersama Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam enam, tujuh atau hingga delapan kali peperangan dan aku menyaksikan 
kemudahan-kemudahan yang Beliau ajarkan. Bagiku mengikuti hewan tungganganku itu 
lebih aku sukai daripada aku memaksa kembali ke padang gembalaan tempat hewan itu 
biasa berkeliaraan, yang nanti pasti lebih menyulitkan aku". 



1136. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Muqatil telah mengabarkan kepada 
kami 'Abdullah telah mengabarkan kepada kami Yunus dari Az Zuhriy dari 'Urwah berkata; 
Berkata, 'Aisyah radliallahu 'anha: "Ketika terjadi gerhana matahari Nabi shallallahu 'alaihi 



wasallam berdiri melaksanakan shalat, Beliau membaca bacaan yang panjang lalu Beliau 
ruku 1 dengan ruku 1 yang panjang lalu mengangkat kepala lalu memulai membaca surat yang 
lain, lalu ruku' kembali sampai menyempurnakannya dan kemudian sujud. Kemudian Beliau 
melakukan seperti itu lagi pada raka'at kedua kemudian setelah selesai Beliau bersabda: 
"Keduanya adalah dua tanda dari tanda-tanda kebesaran Allah. Jika kalian melihat (gerhana) 
nya, maka dirikanlah shalat hingga menghilang gerhana itu dari kalian. Sungguh aku telah 
melihat segala sesuatu yang telah dijanjikan bagiku dengannya dari tempatku berdiri ini, 
sehingga aku ingin mengambil setandan anggur di dalam surga, itu terlihat saat kalian 
melihatku aku ingin bergerak ke depan. Dan sungguh aku melihat jahanam yang apinya 
saling membakar satu sama lain saat kalian melihatku aku bergerak mundur dan aku melihat 
didalamnya ada 'Amru bin Luhai dan dialah yang pertama-tama merumuskan saibah". 

Bab: Meludah dan Meniup Yang Diperbolehkan dalam Shalat 
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1137. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb telah menceritakan kepada kami 
Hammad dari Ayyub dari Nafi' dari Ibnu'Umar radliallahu 'anhuma bahwasanya Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam melihat ludah pada arah qiblat masjid. Spontan Beliau 
menampakkan kemarahannya kepada jama'ah masjid seraya bersabda: "Sesungguhnya Allah 
berada dihadapan setiap orang dari kalian (saat shalat). Maka bila sedang shalat janganlah 
seseorang meludah" atau sabdanya: "janganlah dia membuang dahak". Kemudian Beliau 
turun lalu menggosok ludah tersebut dengan tangannya. Dan berkata, Ibnu'Umar radliallahu 
'anhuma: "Jika seorangdari kalian meludah, maka meludahlah kearah kirinya". 
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1138. Telah menceritakan kepada kami Muhammad telah menceritakan kepada kami 
Ghundar telah menceritakan kepada kami Syu'bah berkata; Aku mendengar Qatadah dari 
Anas bin Malik radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika 
seseorang sedang berdiri shalat, sesungguhnya dia sedang berhadapan dengan Rabnya, 
maka janganlah dia meludah ke arah depannya dan jangan pula ke arah kanannya tetapi 
lakukanlah ke arah kirinya dibawah kaki (kirinya)". 




Bab: Jika Dikatakan Kepada Orang Yang Sedang Shalat 'Majulah' atau 'Tungulah', 
Lalu Dia Menunggunya Maka Shalatnya Tidak Batal 
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1139. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Katsir telah mengabarkan kepada 
kami Sufyan dari Abu Hazim dari Sahal bin Sa'ad radliallahu 'anhu berkata: "Orang-orang 
shalat bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dengan mengikatkan kain mereka di leher- 
leher karena kainnya kecil. Dan dikatakan kepada Kaum Wanita: "Janganlah kalian 
mengangkat kepala kalian hingga para laki-laki telah duduk". 


Bab: Tidak Boleh Menjawab Salam Ketika Sedang Shalat 




1140. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Abu Syaibah telah menceritakan 
kepada kami Ibnu Fudhail dari Al A'masy dari Ibrahim dari 'Alqamah dari 'Abdullah 
radliallahu 'anhu berkata: "Aku pernah memberi salam kepada Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam ketika Beliau sedang shalat maka Beliau membalas salamku. Ketika kami kembali 
(dari negeri An-Najasyi), aku memberi salam kembali kepada Beliau namun Beliau tidak 
membalas salamku. Kemudian Beliau berkata: "Sesungguhnya dalam shalat terdapat 
kesibukan". 
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1141. Telah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar telah menceritakan kepada kami 'Abdul 
Warits telah menceritakan kepada kami Katsir bin Syinzhir dari 'Atha' bin Abu Rabah dari 
Jabir bin 'Abdullah radliallahu 'anhua berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 



mengutusku untuk menyelesaikan keperluan Beliau. Maka aku berangkat kemudian kembali 
setelah menuntaskan tugasku itu, lalu aku menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Aku 
memberi salam kepada Beliau namun Beliau tidak membalas salamku. Kejadian itu 
menimbulkan kegusaran dalam hatiku yang hanya Allah sajalah yang lebih mengetahuinya. 
Kemudian aku berkata dalam hatiku, barangkali Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
menganggap aku terlambat menunaikan tugas dari Beliau. Kemudian aku memberi salam 
kembali dan lagi-lagi Beliau tidak membalasnya. Timbul lagi kegusaran dalam hatiku yang 
lebih besar dari yang pertama. Kemudian aku memberi salam lagi, lalu Beliau membalasnya 
seraya berkata: "Sesungguhnya yang menghalangiku buat menjawab salammu adalah karena 
aku sedang melaksanakan shalat". Saat itu Beliau sedang berada diatas hewan 
tunggangannya yang tidak menghadap ke arah qiblat. 

Bab: Mengangkat Tangan Ketika Sedang Shalat Karena Ada Keperluan 
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1142. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada kami 'Abdul 
'Aziz dari Abu Hazim dari Sahal bin Sa'ad radliallahu 'anhu berkata; Telah sampai kabar 
kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bahwa pada suku Bani 'Amru bin 'Auf bin Al 
Harits di Quba' timbul masalah diantara mereka. Maka Beliau bersama para sahabat Beliau 
berangkat kesana untuk menyelesaikan masalah. Ternyata Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam tertahan lama disana sedangkan waktu shalat sudah masuk. Maka Bilal menemui 
Abu Bakar radliallahu 'anhuma seraya berkata: "Wahai Abu Bakar, Rasulullah shallallahu 



'alaihi wasallam terlambat hadir sedangkan waktu shalat sudah masuk, apakah engkau 
bersedia memimpin shalat berjama'ah? Dia (Abu Bakar) menjawab: "Ya bersedia, jika kamu 
menghendaki". Maka Bilal membacakan iqamat shalat dan Abu Bakar maju dan memulai 
takbir memimpin shalat bersama orang banyak. Tak lama kemudian datang Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam berjalan di tengah-tengan shaf membelah barisan hingga sampai di shaf. 
Maka orang-orang memberi isyarat dengan bertepuk tangan. Sahal berkata: "At-Tashfiih 
sama maksudnya dengan At-Tashfiiq. Dia berkata: "Saat itu Abu Bakar tidak bereaksi dalam 
shalatnya. Ketika suara tepukan semakin nyaring terdengar, Abu Bakar baru berbalik dan 
ternyata ada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Maka Nabi memberi isyarat kepadanya 
agar tetap meneruskan shalatnya. Lalu Abu Bakar mengangkat kedua tangannya lalu memuji 
Allah kemudian dia mundur ke belakang dan berdiri di barisan, lalu Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam maju untuk memimpin shalat berjama'ah. Setelah selesai Nabi berbalik 
menghadap jama'ah lalu bersabda: "Wahai sekalian manusia, mengapa kalian ketika 
mendapatkan sesuatu dalam shalat, kalian melakukannya dengan bertepuk tangan? 
Sesungguhnya bertepuk tangan itu adalah isyarat yang dilakukan bagi kaum wanita. Maka 
siapa yang mendapatkan sesuatu yang keliru dalam shalat hendaklah mengucapkan 
Subhaanallah". Kemudian Beliau memandang ke arah Abu Bakar radliallahu 'anhu seraya 
berkata: "Wahai Abu Bakar, apa yang menghalangimu untuk melanjutkan memimpin shalat 
berjama'ah bersama orang banyak ketika aku sudah memberi isyarat kepadamu (agar 
meneruskannya)?" Abu Bakar menjawab: "Tidak patut bagi Ibnu Abu Quhafah memimpin 
shalat di hadapan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ". 

Bab: Meletakkan tangan pada lambung dalam shalat 






1143. Telah menceritakan kepada kami Abu An-Nu'man telah menceritakan kepada kami 
Hammad dari Ayyub dari Muhammad dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata: "Dilarang 
bertolak pinggang dalam shalat". Dan berkata, Hisyam dan Abu Hilal dari Ibnu Sirin dari Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 




1144. Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin 'AN telah menceritakan kepada kami Yahya 
dari Hisyam telah menceritakan kepada kami Muhammad dari Abu Hurairah radliallahu 
'anhu berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melarang seseorang shalat dengan bertolak 
pinggang". 



Bab: Seseorang Memikirkan Sesuatu Ketika Sedang Shalat 
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1145. Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Manshur telah menceritakan kepada kami 
Rauh telah menceritakan kepada kami 'Umar -dia adalah anak dari Sa'id- berkata, telah 
mengabarkan kepada saya Ibnu Abu Mulaikah dari 'Uqbah bin Al Harits radliallahu 'anhu 
berkata: "Aku pernah shalat 'Ashar bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Setelah 
memberi salam, tiba-tiba Beliau berdiri dengan tergesa-gesa dan menemui sebagian isteri- 
isteri Beliau. Kemudian setelah itu Beliau keluar kembali dan Beliau melihat bahwa orang- 
orang semua keheranan dengan ketergesaan Beliau. Maka akhirnya Beliau bersabda: "Aku 
teringat ketika aku shalat tadi tentang sebatang emas yang ada pada kami. Aku tidak suka 
bila benda itu berada pada kami sampai sore atau bermalam, maka aku perintahkan untuk 
dibagi-bagikan". 
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1146. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari Ja'far dari Al A'raj berkata; Berkata, Abu Hurairah radliallahu 'anhu; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika panggilan shalat (adzan) dikumandangkan maka 
setan lari sambil mengeluarkan kentut hingga ia tidak mendengar suara adzan tersebut. 
Apabila panggilan adzan telah selesai maka setan kembali. Dan bila iqamat dikumandangkan 
setan kembali berlari dan jika iqamat telah selesai dia kembali lagi hingga senantiasa dia 
mengganggu seseorang seraya berkata; ingatlah sesuatu, yang semestinya harus tidak 
diingat, yang pada akhirnya orang itu tidak menyadari berapa raka'at yang sudah dia 
laksanakan dalam shalatnya". Berkata, Abu Salamah bin 'Abdurrahman; "Bila seseorang 
melakukan hal seperti itu, maka hendaklah dia sujud dua kali dalam posisi duduk". Dan Abu 
Salamah mendengar keterangan ini dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu. 
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1147. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna telah menceritakan 
kepada kami 'Utsman bin 'Umar berkata, telah mengabarkan kepada saya Ibnu Abu Dza'bi 
dari Sa'id Al Maqburiy berkata; Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata: "Orang-orang 
mengatakan bahwa Abu Hurairah banyak menyampaikan hadits (dari Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam). Maka aku temui seseorang lalu aku bertanya kepadanya; Surat apa yang 
dibaca oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dalam shalat 'Isya' tadi". Orang itu 
menjawab: "Aku tak tahu". Aku tanyakan lagi: "Bukankah anda ikut shalat? Orang itu 
menjawab: "Ya benar". Maka aku katakan: "Aku tahu Beliau membaca surah ini dan ini". 


Bab: BAB: Tentang Sujud Sahwi Ketika Berdiri Setelah Dua Raka'at Shalat Fardlu 
(Tidak Mengerjakan Tahiyat Awal) 





1148. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik bin Anas dari Ibnu Syihab dari 'Abdurrahman Al A'raj dari 'Abdullah Ibnu Buhainah 
radliallahu 'anhu bahwa dia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah shalat 
dua raka'at diantara shalat Beliau, lalu Beliau berdiri dan tidak duduk, Maka orang-orang ikut 
berdiri mengikuti Beliau. Ketika Beliau menyelesaikan shalatnya (empat raka'at) sedangkan 
kami sedang menunggu-nunggu Beliau memberi salam, Beliau bahkan bertakbir sebelum 
memberi salam kemudian sujud dua kali dalam posisi duduk lalu baru memberi salam". 
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1149. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Yahya bin Sa'id dari 'Abdurrahman Al A'raj dari 'Abdullah Ibnu Buhainah 
radliallahu 'anhu bahwa dia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berdiri dari dua 
raka'at shalat Zhuhur dan tidak duduk diantaranya. Setelah Beliau menyelesaikan shalatnya, 
Beliau sujud dua kali lalu memberi salam setelah itu". 



Bab: Jika Seseorang Shalat Lima Raka'at 



1150. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid telah menceritakan kepada kami 
Syu.bah dari Al Hakam dari Ibrahim dari 'Alqamah dari 'Abdullah radliallahu 'anhu bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengerjakan shalat Zhuhur lima raka'at. Beliau 
ditegur: "Apakah ada tambahan raka'at shalat?" Beliau menjawab: "Memangnya apa yang 
terjadi?" Dia ('Abdullah) berkata: "Anda kerjakan shalat lima raka'at". Maka Beliau sujud dua 
kali setelah memberi salam". 


Bab: Jika Memberi Salam Pada Raka'at Kedua atau Ketiga, Maka Hendaklah Sujud 
Dua Kali Sebagamana Sujud Biasa dalam Shalat atau Lebih Lama Lagi 
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1151. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari 
Sa'ad bin Ibrahim dari Abu Salamah dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata: "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam shalat Zhuhur atau 'Ashar bersama kami, lalu Beliau memberi 
salam. Kemudian Dzul Yadain berkata kepada Beliau: "Wahai Rasulullah, apakah shalat 
dikurangi (raka'atnya)?" Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata kepada para 
sahabatnya: "Benarkah yang dikatakannya?" Orang-orang menjawab: "Benar". Maka Beliau 
menyempurnakan dua raka'at yang tertinggal lalu sujud dua kali". Berkata, Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu: "Begitulah yang dikerjakan oleh Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ". 


Bab: Orang Yang Tidak Melakukan Tasyahud 
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1152. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik bin Anas dari Ayyub bin Abu Tamimah As-Sakhtiyaniy dari Muhammad bin Sirin dari 
Abu Hurairah radliallahu 'anhu, ketika Rasulullah menyelesaikan shalatnya yang baru dua 
raka'at, Dzul Yadain berkata kepada Beliau: "Apakah shalat diqashar atau anda lupa, wahai 
Rasulullah?" Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Apakah benar yang 
dikatakan Dzul Yadain?" Orang-orang menjawab: "Benar". Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bediri dan mengerjakan shalat dua raka'at yang kurang tadi kemudian memberi 
salam. Kemudian Beliau bertakbir lalu sujud seperti sujudnya (yang biasa) atau lebih lama 
lagi kemudian mengangkat kepalanya". Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb 
telah menceritakan kepada kami Hammad dari Salamah bin 'Alqamah berkata; "Aku 
bertanya kepada Muhammad tentang dua sujud sahwi apakah ada tasyahudnya? Dia 
menjawab: "Tidak ada menurut hadits Abu Hurairah radliallahu 'anhu ". 


Bab: Bertakbir Ketika Melakukan Sujud Sahwi 





1153. Telah menceritakan kepada kami Hafsh bin 'Umar telah menceritakan kepada kami 
Yazid bin Ibrahim dari Muhammad dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata: "Rasulullah 
shalat bersama kami dalam suatu shalat malam, Berkata Muhammad; Kecenderungan 
dugaanku adalah shalat 'Ashar, yaitu sebanyak dua raka'at lalu memberi salam. Setelah itu 
Beliau mendatangi kayu yang tergeletak di masjid, Beliau berbaring dengan meletakkan 
kedua tangannya pada kayu tersebut. Diantara mereka yang ikut shalat ada Abu Bakar dan 
'Umar radliallahu 'anhuma. Namun keduanya sungkan untuk berbicara dengan Beliau lalu 
keluar mendahului orang banyak. Sementara orang-orang berkata; "Shalat diringkas (qashar) 
". Tiba-tiba ada seorang yang dipanggil oleh Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dengan 
panggilan Dzul Yadain, dan ia berkata: "Apakah anda lupa atau shalat diqashar?" Beliau 
berkata: "Aku tidak lupa dan shalat juga tidak diqashar". Beliau berkata: "Aku tidak lupa dan 
juga shalat tidak diqashar!". (Dzul Yadain) berkata: "Benar, sebenarnya anda telah lupa". 
Maka Beliau shalat dua raka'at kemudian memberi salam. Kemudian Beliau bertakbir lalu 
sujud seperti sujudnya (yang biasa) atau lebih lama lagi kemudian mengangkat kepalanya 



lalu bertakbir lagi kemudian meletakkan kepalanya lalu bertakbir kemudian sujud seperti 
sujudnya atau lebih lama lagi, kemudian mengangkat kepalanya dan takbir. 
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1154. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami 
Laits dari Ibnu Syihab dari Al A'raj dari 'Abdullah Ibnu Buhainah Al Asadiy sekutunya suku 
'Abdul Muthalib bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mendirikan shalat Zhuhur 
namun tidak melakukan duduk (tasyahud awal). Setelah Beliau menyempurnakan shalatnya, 
Beliau sujud dua kali, dan Beliau bertakbir pada setiap akan sujud dalam posisi duduk 
sebelum memberi salam. Maka orang-orang mengikuti sujud bersama Beliau sebagai ganti 
yang terlupa dari duduk (tasyahud awal). Hadits ini diperkuat oleh Ibnu Juraij dari Ibnu 
Syihab dalam masalah "takbir (dalam sujud sahwi)". 


Bab: Jika Seseorang Tidak Mengetahui Apakah Tiga atau Empat Raka'at Yang Sudah 
Dikerjakannya, Maka Dia Sujud Dua Kali dalam Posisi Duduk 
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1155. Telah menceritakan kepada kami Mu'adz bin Fadhalah telah menceritakan kepada 
kami Hisyam bin Abu 'Abdullah ad-Dastawaniy dari Yahya bin Abu Katsir dari Abu Salamah 
dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Jika panggilan shalat (adzan) dikumandangkan, setan lari sambil mengeluarkan kentut 
hingga ia tidak mendengar suara adzan tersebut. Apabila panggilan adzan telah selesai maka 
setan kembali. Dan bila iqamat dikumandangkan setan kembali berlari dan jika iqamat telah 
selesai dia kembali lagi hingga untuk mengganggu hatinya seseorang seraya berkata; 
ingatlah ini dan itu, yang semestinya tidak diingat sehingga seseorang membayanngkannya 
hingga akhirnya orang itu tidak tahu berapa raka'at shalat yang sudah dia laksanakan. Oleh 
karena itu bila seorang dari kalian tidak mengetahui berapa raka'at dari shalat yang sudah 
dikerjakannya, apakah tiga atau empat raka'at maka hendaklah dia melakukan sujud dua kali 
dalam posisi duduk". 



Bab: Sujud Sahwi dalam Shalat Fardlu dan Sunnah 




1156. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Ibnu Syihab dari Abu Salamah bin 'Abdurrahman dari Abu Hurairah radliallahu 
'anhu bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya bila seseorang 
dari kalian berdiri mengerjakan shalat, setan akan datang menghampirinya (untuk 
menggodanya) sehingga tidak menyadari berapa raka'at shalat yang sudah dia laksanakan. 
Oleh karena itu bila seorang dari kalian mengalami peristiwa itu hendaklah dia melakukan 
sujud dua kali dalam posisi duduk". 


Bab: Jika Orang Yang Sedang Shalat Diajak Bicara Maka Dia Memberi Isyarat 
dengan Tangannya Lalu Mendengarkannya 
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1157. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sulaiman berkata, telah menceritakan 
kepada saya Ibnu Wahb berkata, telah mengabarkan kepada saya 'Amru dari Bukair dari 
Kuraib bahwa Ibnu 'Abbas dan Al Mismar bin Makhramah dan 'Abdurrahman bin Azhar 



radliallahu 'anhum, ketiganya mengutusnya (Kuraib) untuk menemui 'Aisyah radliallahu 
'anha dengan mengatakan; "Sampaikan salam dari kami semua kepadanya, dan tanyakan 
tentang dua raka'at setelah shalat 'Ashar dan tanyakan kepadanya bahwa kami mendapat 
berita bahwa dia mengerjakan shalat tersebut padahal telah sampai berita kepada kami dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bahwa Beliau melarang mengerjakannya, bahkan aku 
bersama 'Umar bin Al Khaththab pernah memukul orang yang mengerjakannya. Kuraib 
berkata; "Maka aku menemui 'Aisyah radliallahu 'anha lalu kusampaikan kepadanya semua 
tujuan aku diutus. Maka (Aisyah radliallahu 'anha) menjawab; "Tanyakan saja kepada Ummu 
Salamah Lalu aku menemui mereka yang mengutusku dan aku sampaikan ucapan 'Aisyah 
radliallahu 'anha. Lantas mereka memerintahkanku menemui Ummu Salamah dengan 
memerintahkan hal yang sama seperti ketika mereka mengutusku menemui 'Aisyah 
radliallahu 'anha. Maka Ummu Salamah radliallahu 'anhah berkata: "Aku mendengar Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah melarang mengerjakannya namun di kemudian hari aku 
melihat Beliau mengerjakannya seusai mengerjakan shalat 'Ashar. Setelah itu Beliau 
menemuiku yang ketika itu bersamaku ada beberapa wanita dari suku Bani Haram dari 
kalangan Kaum Anshar. Maka aku utus seorang sahaya wanita dan aku berkata kepadanya; 
"Pergilah menemui Beliau (Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam) dan sampaikan kepadanya 
bahwa Ummu Salamah bertanya; Wahai Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, Aku 
mendengar anda pernah melarang shalat dua raka'at setelah 'Ashar namun aku juga melihat 
anda mengerjakannya. Jika Beliau memberi isyarat dengan tangannya maka tunggulah". 
Maka sahaya tersebut melaksanakannya dan ternyata Beliau memberi isyarat dengan 
tangannya. Maka sahaya ini menunggu dari Beliau. Setelah selesai Beliau berkata: "Wahai 
binti Abu Umayyah, kamu bertanya tentang dua raka'at setelah 'Ashar. Sungguh aku 
kedatangan rambongan orang dari suku 'Abdul Qais yang menyebabkan aku terhalang dari 
mengerjakan dua raka'at setelah Zhuhur. Itulah yang aku kerjakan (setelah 'Ashar)". 

Bab: Memberi Isyarat dalam Shalat 
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1158. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami 
Ya'qub bin 'Abdurrahman dari Abu Hazim dari Sahal bin Sa'ad as-Sa'adiy radliallahu 'anhu; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mendapat kabar bahwa telah terjadi masalah diantara 
suku Bani 'Amru bin 'Auf bin Al Harits. Maka Beliau disertai beberapa orang berangkat 
kesana untuk menyelesaikan masalah yang terjadi. Namun Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam tertahan lama disana hingga waktu shalat sudah masuk. Maka Bilal menemui Abu 
Bakar radliallahu 'anhuma seraya berkata: "Wahai Abu Bakar, Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam terlambat hadir sedangkan waktu shalat sudah masuk, apakah engkau bersedia 
memimpin shalat berjama'ah? Dia (Abu Bakar) menjawab: "Boleh, jika kamu menghendaki". 
Maka Bilal membacakan iqamat lalu Abu Bakar maju dan memulai takbir memimpin shalat 
bersama orang banyak. Tak lama kemudian datang Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
menerobos tengah-tengan shaf hingga sampai di shaf (depan). Maka orang-orang memberi 
isyarat dengan bertepuk tangan namun Abu Bakar tidak bereaksi dalam shalatnya. Ketika 
orang-orang (yang memberi tepukan) semakin banyak, Abu Bakar menoleh dan ternyata ada 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memberi 
isyarat memerintahkan kepadanya agar tetap meneruskan shalatnya. Abu Bakar mengangkat 
kedua tangannya lalu memuji Allah dan mundur, lantas berdiri di barisan lalu Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam maju untuk memimpin shalat berjama'ah. Setelah selesai Beliau 
berbalik menghadap jama'ah lalu bersabda: "Wahai sekalian manusia mengapa kalian ketika 
mendapatkan sesuatu dalam shalat, kalian melakukannya dengan bertepuk tangan? 
Sesungguhnya bertepuk tangan itu adalah isyarat yang hanya dilakukan bagi kaum wanita. 
Maka siapa yang mendapatkan sesuatu yang keliru dalam shalat hendaklah mengucapkan 
subhaanallah, karena tidaklah seseorang mendengar ketika ada yang berucap subhaanallah 
kecuali dia harus memperhatikannya. Dan kamu wahai Abu Bakar, apa yang menghalangimu 
untuk melanjutkan memimpin shalat berjama'ah bersama orang banyak ketika aku sudah 
memberi isyarat kepadamu (agar meneruskannya)?" Abu Bakar menjawab: "Tidak patut bagi 
Ibn Abu Quhafah memimpin shalat di hadapan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ". 




1159. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sulaiman berkata, telah menceritakan 
kepada saya Ibnu Wahb telah menceritakan kepada kami Atz-Tsauriy dari Hisyam dari 
Fathimah dari Asma' berkata: "Aku menemui Aisyah radliallahu 'anha sedangkan saat itu dia 
sedang berdiri shalat begitu juga orang-orang sedang mengerjakan shalat. Lalu aku bertanya: 
"Apa yang sedang terjadi?" Maka dia memberi isyarat ke atas dengan kepalanya. Lalu aku 



berkata: "Benarkah tanda itu (gerhana)?" Maka dia menjawab dengan (menganggukkan) 
kepalanya tanda mengiyakan". 
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1160. Telah menceritakan kepada kami Isma'il bin Abu Uwais berkata, telah menceritakan 
kepada saya Malik dari Hisyam dari bapaknya dari 'Aisyah radliallahu 'anha, isteri Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah shalat di 
rumahnya. Ketika itu Beliau sedang sakit hingga shalat dengan duduk, dan orang-orang 
mengikuti shalat di belakang Beliau dengan berdiri. Maka Beliau memberi isyarat kepada 
mereka agar shalat dengan duduk. Setelah selesai Beliau bersabda: "Sesungguhnya imam 
diangkat untuk diikuti. Maka bila dia ruku 1 , ruku'lah kalian dan bila dia mengangkat (kepala), 
agkatlah (kepala) kalian". 



Kitab: Jenazah 


Bab: Tentang Jenazah dan Orang Yang Sebelum Meninggal Dunia Akhir Ucapannya 
"Laa llaaha illallah" 
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1161. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Mahdiy bin Maymun telah menceritakan kepada kami Washil Al Ahdab dari Al Ma'rur bin 
Suaid dari Abu Dzar radliallahu 'anhu berkata; Telah bersabda Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam: "Baru saja datang kepadaku utusan dari Rabbku lalu mengabarkan kepadaku" 
atau Beliau bersabda: "Telah datang mengabarkan kepadaku bahwa barangsiapa yang mati 
dari ummatku sedang dia tidak menyekutukan Allah dengan suatu apapun maka dia pasti 
masuk surga". Aku tanyakan: "Sekalipun dia berzina atau mencuri?" Beliau menjawab: "Ya, 
sekalipun dia berzina atau mencuri". 



1162. Telah menceritakan kepada kami 'Umar bin Hafsh telah menceritakan kepada kami 
bapakku telah menceritakan kepada kami Al A'masy telah menceritakan kepada kami Syaqiq 
dari 'Abdullah radliallahu 'anhu berkata; Telah bersabda Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam: "Barangsiapa yang mati dengan menyekutukan Allah dengan sesuatu maka dia 
pasti masuk neraka". Dan aku ('Abdullah) berkata, dariku sendiri: "Dan barangsiapa yang 
mati tidak menyekutukan Allah dengan suatu apapun maka dia pasti masuk surga". 

Bab: Perintah Mengantar Jenazah 
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1163. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Al Asy'ats berkata, aku mendengar Mu'awiyyah bin Suwaid bin Muqarrin dari Al 
Bara' bin 'Azib radliallahu 'anhu berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan 
kami tentang tujuh perkara dan melarang kami dari tujuh perkara pula. Beliau 
memerintahkan kami untuk; mengiringi jenazah, menjenguk orang yang sakit, memenuhi 
undangan, menolong orang yang dizhalimi, berbuat adil dalam pembagian, menjawab salam 
dan mendoakan orang yang bersin. Dan Beliau melarang kami dari menggunakan bejana 
terbuat dari perak, memakai cincin emas, memakai kain sutera kasar, sutera halus, baju 
berbordir sutera dan sutera tebal". 
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1164. Telah menceritakan kepada kami Muhammad telah menceritakan kepada kami 'Amru 
bin Abu Salamah dari Al Awza'iy berkata, telah mengabarkan kepada saya Ibnu Syihab 
berkata, telah mengabarkan kepada saya Sa'id bin Al Musayyab bahwa Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu berkata; Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Hak muslim atas muslim lainnya ada lima, yaitu; menjawab salam, menjenguk yang sakit, 
mengiringi jenazah, memenuhi undangan dan mendoakan orang yang bersin". Hadits ini 
diriwayatkan pula oleh 'Abdur Razaq berkata, telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dan 
meriwayatkan kepadanya Salamah bin Rauh dari 'Uqail. 


Bab: Masuk Melihat Mayat Setelah Dikafani 
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1165. Telah menceritakan kepada kami Bisyir bin Muhammad telah mengabarkan kepada 
kami 'Abdullah berkata, telah mengabarkan kepada saya Ma'mar dan Yunus dari Az Zuhriy 
berkata, telah mengabarkan kepada saya Abu Salamah bahwa 'Aisyah radliallahu 'anha isteri 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengabarkan kepadanya, katanya; Abu Bakar radliallahu 
'anhu menunggang kudanya dari suatu tempat bernama Sunih hingga sampai dan masuk ke 
dalam masjid dan dia tidak berbicara dengan orang-orang, lalu dia menemui 'Aisyah 
radliallahu 'anha dan langsung mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam yang sudah 
ditutupi (jasadnya) dengan kain terbuat dari katun. Kemudian dia membuka tutup wajah 
Beliau lalu Abu Bakar bersimpuh didepan jasad Nabi, lalu menutupnya kembali. Kemudian 
Abu Bakar menangis dan berkata: "Demi bapak dan ibuku, wahai Nabi Allah, Allah tidak akan 
menjadikan kematian dua kali kepadamu. Adapun kematian pertama yang telah ditetapkan 
buatmu itu sudah terjadi". Berkata, Abu Salamah; telah mengabarkan kepada saya Ibnu 
'Abbas radliallahu 'anhuma bahwa; Kemudian Abu Bakar radliallahu 'anhu keluar bertepatan 
'Umar radliallahu 'anhu sedang berbicara dengan orang banyak. Maka (Abu Bakar radliallahu 
'anhu) berkata, kepada ("Umar radliallahu 'anhu): "Duduklahl". Namun 'Umar tidak 
mempedulikannya. Lalu Abu Bakar berkata, lagi: "Duduklahl". Namun 'Umar tetap tidak 
mempedulikannya. Akhirnya Abu Bakar bersaksi (tentang kewafatan Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam) sehingga orang-orang berkumpul kepadanya dan meninggalkan 'Umar, lalu Abu 
Bakar berkata: "Kemudian, barangsiapa dari kalian yang menyembah Muhammad shallallahu 
'alaihi wasallam, sungguh Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam sekarang sudah wafat dan 
barangsiapa dari kalian yang menyembah Allah, sungguh Allah Maha Hidup yang tidak akan 
pernah mati. Allah Ta'ala telah berfirman: (yang artinya): "Dan Muhammad itu tidak lain 
kecuali hanyalah seorang rasul sebagaimana telah berlalu (mati) rasul-rasul sebelum 
dia"..seterusnya hingga akhir ayat ... Allah akan memberi balasan pahala bagi orang-orang 
yang bersyukur" (QS. Ali'lmran 165). Demi Allah, seakan-akan orang-orang belum pernah 
mengetahui bahwa Allah sudah menurunkan ayat tersebut sampai Abu Bakar radliallahu 
'anhu membacakannya. Akhirnya orang-orang memahaminya dan tidak ada satupun orang 
yang mendengarnya (wafatnya Nabi) kecuali pasti membacakannya". 
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1166. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab berkata, telah mengabarkan kepada saya Kharijah bin Zaid 
bin Tsabit bahwa Ummu Al 'Ala' seorang wanita Kaum Anshar yang pernah berbai'at kepada 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengabarkannya bahwa; Ketika Beliau sedang mengundi 
pembagian sahabat Muhajirin (untuk tinggal di rumah-rumah sahabat Anshar sesampainya 
mereka di Madinah), maka 'Utsman bin Mazh'un mendapatkan bagiannya untuk tinggal 
bersama kami. Akhirnya dia kami bawa ke rumah-rumah kami. Namun kemudian dia 
menderita sakit yang membawa kepada kematianya. Setelah dia wafat, maka dia 
dimandikan dan dikafani dengan baju yang dikenakannya. Tak lama kemudian Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam datang lalu aku berkata, kepada Beliau: "Semoga rahmat Allah 
tercurah atasmu wahai Abu As-Sa'ib ('Utsman bin Mazh'un). Dan persaksianku atasmu 
bahwa Allah telah memuliakanmu". Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Dari 
mana kamu tahu bahwa Allah telah memuliakannya?" Aku jawab: "Demi bapakku, wahai 
Rasulullah, siapakah seharusnya orang yang dimuliakan Allah itu?" Beliau menjawab: 
"Adapun dia, telah datang kepadanya Al Yaqin (kematian) dan aku berharap dia berada 
diatas kebaikan. Demi Allah meskipun aku ini Rasulullah, aku tidak tahu apa yang akan 
dilakukan-Nya terhadapku". Dia (Ummu Al 'Ala') berkata: "Demi Allah, tidak seorangpun 
yang aku anggap suci setelah peristiwa itu selamanya". Telah menceritakan kepada kami 
Sa'id bin 'Uqair telah menceritakan kepada kami Al Laits seperti ini. Dan berkata, Nafi' bin 
Yazid dari 'Uqail: "Apa yang akan dilakukan-Nya terhadapnya". Dan dikuatkan oleh Syu'aib 
dan 'Amru bin Dinar dan Ma'mar. 
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1167. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar telah menceritakan kepada 
kami Ghundar telah menceritakan kepada kami Syu'bah berkata; Aku mendengar 
Muhammad bin Al Munkadir berkata; Aku mendengar Jabir bin 'Abdullah radliallahu 'anha 
berkata: Ketika bapakku meninggal dunia aku menyingkap kain penutup wajahnya, maka aku 
menangis namun orang-orang melarangku menangis sedangkan Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam tidak melarangku. Hal ini membuat bibiku Fathimah ikut menangis. Maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Dia menangis atau tidak menangis, malaikat 
senantiaa akan tetap menaunginya sampai kalian mengangkatnya". Hadits ini dperkuat pula 
oleh Ibnu Juraij telah mengabarkan kepada saya Muhammad bin Al Munkadir bahwa dia 
mendengar Jabir radliallahu 'anha. 



Bab: Orang Yang Memberitahukan Kematian Seseorang Kepada Keluarganya 
Sendiri 
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1168. Telah menceritakan kepada kami Isma'il berkata, telah menceritakan kepada saya 
Malik dari Ibnu Syihab dari Sa'id bin Al Musayyab dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengumumkan kematian An-Najasyi pada hari 
kematiannya kemudian Beliau keluar menuju tempat shalat lalu Beliau membariskan shaf 
kemudian takbir empat kali. 




1169. Telah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar telah menceritakan kepada kami 'Abdul 
Warits telah menceritakan kepada kami Ayyub dari Humaid bin Hilal dari Anas bin Malik 
radliallahu 'anhu berkata: Telah bersabda Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: "Bendera perang 
dipegang oleh Zaid lalu dia terbunuh kemudian dipegang oleh Ja'far lalu dia terbunuh 
kemudian dipegang oleh 'Abdullah bin Rawahah namun diapun terbunuh, Dan nampak 
kedua mata Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berlinang. Akhirnya bendera dipegang 
oleh Khalid bin Al Walid tanpa menunggu perintah, namun akhirnya kemenangan diraihnya". 


Bab: Meminta Idzin Untuk Mengurus Jenazah 


chilli 


1170. Telah menceritakan kepada kami Muhammad telah mengabarkan kepada kami Abu 
Mu'awiyah dari Abu Ishaq Asy-Syaibaniy dari Asy-Sya'biy dari Ibnu 'Abbas radliallahu 
'anhuma berkata: "Bila ada orang yang meninggal dunia biasanya Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam melayatnya. Suatu hari ada seorang yang meninggal dunia di malam hari 
kemudian dikuburkan malam itu juga. Keesokan paginya orang-orang memberitahu Beliau. 
Maka Beliau bersabda: "Mengapa kalian tidak memberi tahu aku?" Mereka menjawab: 



"Kejadiannya malam hari, kami khawatir memberatkan anda". Maka kemudian Beliau 
mendatangi kuburan orang itu lalu mengerjakan shalat untuknya". 

Bab: Keutamaan Shabar Atas Kematian Anak 






1171. Telah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar telah menceritakan kepada kami 'Abdul 
Warits telah menceritakan kepada kami 'Abdul 'Aziz dari Anas radliallahu 'anhu berkata; Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam telah bersabda: "Tidak seorang muslim pun yang ditinggal wafat 
oleh tiga orang anaknya yang belum baligh kecuali akan Allah masukkan dia ke dalam surga 
karena limpahan rahmatNya kepada mereka". 




1172. Telah menceritakan kepada kami Muslim telah menceritakan kepada kami Syu'bah 
telah menceritakan kepada kami 'Abdurrahman bin Al Ashbahaaniy dari Dzakwan dari Abu 
Sa'id radliallahu 'anhu bahwa para wanita pernah berkata, kepada Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam; "Sediakanlah satu hari untuk kami!". Maka kemudian Beliau memberikan 
pelajaran untuk mereka dan diantaranya bersabda: "Siapa saja dari wanita yang ditinggal 
mati oleh tiga orang anaknya melainkan mereka akan menjadi hijab (pembatas) dari api 
neraka". Seorang wanita berkata: "Bagaimana kalau ditinggal mati oleh dua orang anak? 
Beliau menjawab: "Dan juga oleh dua orang". Dan berkata, Syarik dari Al Ashbahaaniy telah 
menceritakan kepada saya Abu Shalih dari Abu Sa'id dan Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Berkata, Abu Hurairah radliallahu 'anhu: "Bila mereka 
belum baligh." 




1173. Telah menceritakan kepada kami 'AM telah menceritakan kepada kami Sufyan berkata; 
aku mendengar Az Zuhriy dari Sa'id bin Al Musayyab dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari 



Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Seorang muslim yang ditinggal wafat oleh tiga 
orang anaknya, tidak bakalan masuki neraka selain sebatas melakukan sumpah Allah". 
Berkata, Abu 'Abdullah: Maksudnya melakukan sumpah Allah yang tersebut dalam Firman- 
Nya yang artinya; "Tidaklah dari kalian melainkan pasti akan melewatinya (neraka) (QS. 
Maryam 71) 

Bab: Ucapan Seseorang Kepada Wanita Yang Berada di Qubur; "Bershabarlah" 
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1174. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Syu'bah telah 
menceritakan kepada kami Tsabit dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu berkata: "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam berjalan melewati seorang wanita yang sedang berada di 
kuburan dalam keadaan menangis. Maka Beliau berkata;: "Bertakwalah kamu kepada Allah 
dan bersabarlah". 


Bab: Mamandikan Mayat dan Mewudlukannya dengan Air Yang Dicampur dengan 
Daun Bidara 
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1175. Telah menceritakan kepada kami Isma'il bin 'Abdullah berkata, telah menceritakan 
kepada saya Malik dari Ayyub As-Sakhtiyaniy dari Muhammad bin Sirin dari Ummu 'Athiyyah 
seorang wanita Anshar radliallahu 'anha berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
menemui kami saat kematian puteri kami, lalu bersabda: "Mandikanlah dengan 
mengguyurkan air yang dicampur dengan daun bidara tiga kali, lima kali atau lebih dari itu 
jika kalian anggap perlu dan jadikanlah yang terakhirnya dengan kafur barus (wewangian) 
atau yang sejenis. Dan bila kalian telah selesai beritahu aku". Ketika kami telah selesai kami 
memberi tahu Beliau. Maka kemudian Beliau memberikan kain Beliau kepada kami seraya 
berkata: "Pakaikanlah ini kepadanya". Maksudnya pakaian Beliau". 


Bab: Disunnahkan Ketika Memandikan Mayat Menguyurnya dengan Bilangan Ganjil 
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1176. Telah menceritakan kepada kami Muhammad telah menceritakan kepada saya 'Abdul 
Wahhab Ats-Tsaqafiy dari Ayyub dari Muhammad dari Ummu 'Athiyyah radliallahu 'anha 
berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menemui kami ketika kami akan 
memandikan puteri. Beliau lalu bersabda: "Mandikanlah dengan mengguyurkan air yang 
dicampur dengan daun bidara tiga kali, lima kali atau lebih dari itu jika kalian anggap perlu 
dan jadikanlah yang terakhirnya dengan kafur barus (wewangian). Dan bila kalian telah 
selesai beritahu aku". Ketika kami telah selesai kami memberi tahu Beliau. Maka kemudian 
Beliau memberikan kain Beliau kepada kami seraya berkata: "Pakaikanlah ini kepadanya". 
Berkata, Ayyub telah menceritakan kepada saya Hafshah seperti hadits Muhammad ini 
dimana pada hadits Hadshah berbunyi: "Mandikanlah dengan siraman air berjumlah ganjil". 
Pada hadits itu juga ada disebutkan: "Tiga, lima atau tujuh kali siraman". Dan juga 
didalamnya ada berbunyi: "Mulailah dengan anggota badan yang kanan dan badan anggota 
wudhu'". Pada hadits itu juga ada disebutkan bahwa Ummu 'Athiyyah berkata: "Kami 
menyisir rambut puteri Beliau dengan tiga kepang". 


Bab: Dalam Memandikan Mayat, Hendaknya Memulainya dari Anggota Badan Yang 
Kanan 




1177. Telah menceritakan kepada kami 'AN bin 'Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Isma'il bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami Khalid dari Hafshah binti Sirin dari 
Ummu 'Athiyyah radliallahu 'anhu berkata; Telah bersabda Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam ketika pemandian puteri Beliau yang meninggal dunia: "Mulailah dengan anggota 
badan yang kanan dan anggota wudhu' dari badan". 


Bab: Mendahulukan Anngota Badan Wudlu 1 


1178. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Musa telah menceritakan kepada kami 
Waki' dari Sufyan dari Khalid Al Hadza'i dari Hafshah binti Sirin dari Ummu 'Athiyyah 
radliallahu 'anhu berkata; Telah bersabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkenaan 



pemandian puteri Beliau yang meninggal dunia: "Mulailah dengan anggota badan yang 
kanan dan anggota wudhu 1 dari badan". 


Bab: Bolehkan Mayat Wanita Dikafani Dengan Kain Sarung Laki-laki 




1179. Telah menceritakan kepada kami 'Abdurrahman bin Hammad telah mengabarkan 
kepada kami Ibnu 'Aun dari Muhammad dari Ummu 'Athiyyah radliallahu 'anhu berkata: 
Ketika puteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam wafat Beliau berkata, kepada kami: 
"Mandikanlah ia (dengan mengguyurkan air) tiga kali, lima kali atau lebih dari itu jika kalian 
anggap perlu dan bila kalian telah selesai beritahu aku". Ketika kami telah selesai kami 
memberi tahu Beliau. Maka kemudian Beliau memberikan kain Beliau kepada kami seraya 
berkata: "Pakaikanlah ini kepadanya". 


Bab: Menjadikan Air Yang Dicampur Kapur Barus Sebagai Air Guyuran Terakhir 
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1180. Telah menceritakan kepada kami Hamid bin 'Umar telah menceritakan kepada saya 
Hammad bin Zaid dari Ayyub dari Muhammad dari Ummu 'Athiyyah radliallahu 'anha 
berkata: Ketika salah satu puteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam wafat, Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam keluar seraya berkata: "Mandikanlah dengan mengguyurkan air yang 
dicampur dengan daun bidara tiga kali, lima kali atau lebih dari itu jika kalian anggap perlu 
dan jadikanlah yang terakhirnya dengan kafur barus (wewangian) atau yang sejenis dari 
kapur barus (kamper). Dan bila kalian telah selesai beritahu aku". Berkata, Ummu 'Athiyyah 
radliallahu 'anha: "Ketika kami telah selesai, kami memberi tahu Beliau, kemudian Beliau 
memberikan kain, Beliau kepada kami seraya berkata: "Pakaikanlah ini kepadanya". Dan dari 
Ayyub dari Hafshah dari Ummu 'Athiyyah radliallahu 'anha dan dia berkata, bahwa Beliau 
bersabda: "Mandikanlah ia tiga kali, lima kali, tujuh kali atau lebih dari itu jika kalian anggap 
perlu ". Berkata, Hafshah telah berkata, Ummu 'Athiyyah radliallahu 'anha: "Kami kepang 
rambut kepala puteri Beliau dengan tiga kepang". 



Bab: Menyisir Rambut Mayat Wanita 


*" * l >s\ --.>>/ » '-- „-* 

• ^V-L.»-£■ ~^~A\^hA ><j_g^3 


1181. Telah menceritakan kepada kami Ahmad telah menceritakan kepada kami 'Abdullah 
bin Wahb telah mengabarkan kepada kami Ibnu Juraij berkata, Ayyub; Aku mendengar 
Hafshah binti Sirin berkata, telah menceritakan kepada kami Ummu 'Athiyyah radliallahu 
'anha; Bahwa mereka menjadikan (rambut) puteri Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tiga 
ikatan kemudian mereka melepaskannya lalu aku membasuhnya kemudian mereka jadikan 
kembali menjadi tiga ikatan (kepang) 


Bab: Bagaimana Cara Membungkus (mengkafani) Mayat 
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1182. Telah menceritakan kepada kami Ahmad telah menceritakan kepada kami 'Abdullah 
bin Wahb telah mengabarkan kepada kami Ibnu Juraij bahwa Ayyub yang mengabarkan 
kepadanya berkata; Aku mendengar Ibnu Sirin berkata: Telah datang Ummu 'Athiyyah 
radliallahu 'anha seorang diantara wanita Anshar yang pernah berbai'at kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam sekembalinya dari Bashrah untuk menemui anaknya disana, 
namun dia tidak menemukannya lalu dia menceritakan kepada kami, katanya: "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam menemui kami saat kami sedang memandikan putri Beliau yang 
wafat lalu berkata: "Mandikanlah ia dengan mengguyurkan air yang dicampur dengan daun 
bidara tiga kali, lima kali atau lebih dari itu jika kalian anggap perlu dan jadikanlah yang 
terakhirnya dengan kafur barus dan bila kalian telah selesai beritahu aku". Berkata, Ummu 
'Athiyyah radliallahu 'anha: "Ketika kami telah selesai, Beliau kemudian memberikan kain 
Beliau kepada kami seraya berkata: "Pakaikanlah ini kepadanya". Dan Beliau tidak 
memerintahkan lebih dari itu dan aku sendiri sudah tidak ingat puteri Beliau mana yang 
meninggal saat itu". Ayyub berpendapat memakaikan kain maksudnya adalah menutupi 
seluruh badan mayat perempuan. Dan begitu juga bahwa Ibnu Sirin memerintahkan agar 



untuk jenazah perempuan ditutupi selluruh bagian badannya bukan hanya bagian 
bawahnya. 


Bab: Apakah Rambut Mayat Wanita Harus Dikepang Tiga? 
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1183. Telah menceritakan kepada kami Qabishah telah menceritakan kepada kami Sufyan 
dari Hisyam dari Ummu Al Hudzail dari Ummu 'Athiyyah radliallahu 'anha berkata: "Kami 
menjalin (rambut) keala putri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menjadi tiga ikatan (kepang) 
Berkata, Waki' berkata, Sufyan: "Diikat kepang dan diketakkan di belakangnya". 


Bab: Meletakkan Kepangan Rambut Mayat Wanita Ke Belakang 




1184. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada saya Yahya 
bin Sa'id dari Hisyam bin Hassan berkata, telah menceritakan kepada kami Hafshah dari 
Ummu 'Athiyyah radliallahu 'anha berkata: Ketika salah satu puteri Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam wafat, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mendatangi kami seraya berkata: 
"Mandikanlah menggunakan daun bidara dengan ganjil, tiga kali, lima kali atau lebih dari itu 
jika kalian anggap perlu dan jadikanlah yang terakhirnya dengan kafur barus (wewangian) 
atau yang sejenis dari kapur barus (kamper). Dan bila kalian telah selesai beritahu aku". 
Ketika kami telah selesai, kami memberi tahu Beliau, kemudian Beliau memberikan kain 
Beliau kepada kami. Maka kami menyisir (dan menguraikan lalu mengepangnya) rambut 
kepalanya menjadi tiga kepang dan kami letakkan di belakangnya". 


Bab: Kain Berwarna Putih Untuk Kain Kafan 




1185. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Muqatil telah mengabarkan kepada 
kami 'Abdullah bin Al Mubarak telah mengabarkan kepada kami Hisyam bin 'Urwah dari 



bapaknya dari 'Aisyah radliallahu 'anha bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam (ketika 
wafat) dikafani jasadnya dengan tiga helai kain yang sangat putih terbuat dari katun dari 
negeri Yaman dan tidak dikenakan padanya baju dan serban (tutup kepala). 

Bab: Mengkafani Dengan Dua Potong Kain 
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1186. Telah menceritakan kepada kami Abu An-Nu'man telah menceritakan kepada kami 
Hammad bin Zaid dari Ayyub dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhum 
berkata; "Ada seorang laki-laki ketika sedang wukuf di 'Arafah terjatuh dari hewan 
tunggangannya sehingga ia terinjak" atau dia Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata: 
"Hingga orang itu mati seketika". Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata: 
"Mandikanlah dia dengan air yang dicampur daun bidara dan kafanilah dengan dua helai 
kain dan janganlah diberi wewangian dan jangan pula diberi tutup kepala (serban) karena dia 
nanti akan dibangkitkan pada hari qiyamat dalam keadaan bertalbiyyah". 


Bab: Memberi Wangi-Wangian Pada Mayat 
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1187. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada kami Hammad 
dari Ayyub dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata; "Ada seorang 
laki-laki yang sedang wukuf di 'Arafah bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu dia 
terjatuh dari hewan tunggangannya sehingga ia terinjak" atau dia Ibnu 'Abbas radliallahu 
'anhuma berkata: "Hingga orang itu mati seketika". Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam berkata: "Mandikanlah dia dengan air yang dicampur daun bidara dan kafanilah 
dengan dua helai kain dan janganlah diberi wewangian dan jangan pula diberi tutup 
kepalanya (serban) karena dia nanti akan dibangkitkan pada hari qiyamat dalam keadaan 
bertalbiyyah". 



Bab: Bagaimana Cara Mengkafani Orang Yang Meninggal Dunia Dalam Keadaan 
Sedang Ihram? 




1188. Telah menceritakan kepada kami Abu An-Nu'man telah mengabarkan kepada kami 
Abu 'Awanah dari Abu Bisyir dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu 'Abbas Ram; Bahwa ada seorang 
laki-laki yang sedang berihram dijatuhkan oleh untanya yang saat itu kami sedang bersama 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata: 
"Mandikanlah dia dengan air yang dicampur daun bidara dan kafanilah dengan dua helai 
kain dan janganlah diberi wewangian dan jangan pula diberi tutup kepala (serban) karena dia 
nanti akan dibangkitkan pada hari qiyamat dalam keadaan bertalbiyyah". 
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1189. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami 
Hammad bin Zaid dari 'Amru dan Ayyub dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu 'Abbas radliallahu 
'anhu berkata; "Ada seorang laki-laki ketika sedang wukuf bersama Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam di 'Arafah terjatuh dari hewan tunggangannya". Berkata, Ayyub: "Maka hewannya 
itu mematahkan lehernya". Dan berkata, 'Amru: "Maka hewannya itu menginjaknya". Lalu 
orang itu meninggal. Sehingga ia terinjak" atau dia Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata: 
"Hingga orang itu mati seketika". Maka Beliau shallallahu 'alaihi wasallam berkata: 
"Mandikanlah dia dengan air yang dicampur daun bidara dan kafanilah dengan dua helai 
kain dan janganlah diberi wewangian dan jangan pula diberi tutup kepala (serban) karena dia 
nanti akan dibangkitkan pada hari qiyamat...Menurut Ayyub berkata: "sedang membaca 
talbiyyah". Dan menurut 'Amru: "sebagai orang yang bertalbiyyah". 


Bab: Mengkafani Dengan Baju Gamis Yang Dijahit atau Tidak 







1190. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Yahya bin Sa'id dari 'Ubaidullah berkata, telah menceritakan kepada saya Nafi' dari 
Ibnu'Umar radliallahu 'anhuma bahwa ketika 'Abdullah bin Ubay wafat, anaknya datang 
menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu berkata: "Wahai Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam: "Berikanlah kepadaku baju anda untuk aku gunakan mengafani (ayahku) dan 
shalatlah untuknya serta mohonkanlah ampunan baginya". Maka Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam memberikan bajunya kepadanya lalu berkata: "izinkanlah aku untuk 
menshalatkannya". Ketika Beliau hendak menshalatkannya tiba-tiba 'Umar bin Al Khaththab 
radliallahu 'anhu datang menarik Beliau seraya berkata: "Bukankah Allah telah melarang 
anda untuk menshalatkan orang munafiq?" Maka Beliau bersabda: "Aku berada pada dua 
pilihan dari firman Allah Ta'ala (QS. At-Taubah ayat 80, yang artinya): "Kamu mohonkan 
ampun buat mereka atau kamu tidak mohonkan ampun buat mereka (sama saja bagi 
mereka). Sekalipun kamu memohonkan ampun buat mereka sebanyak tujuh puluh kali, Allah 
sekali-kali tidak akan mengampuni mereka". Maka Beliau shallallahu 'alaihi wasallam 
menshalatkannya. Lalu turunlah ayat: (QS. At-Taubah ayat 84 yang artinya): "Janganlah 
kamu shalatkan seorangpun yang mati dari mereka selamanya dan janganlah kamu berdiri di 
atas kuburannya". 




1191. Telah menceritakan kepada kami Malik bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Ibnu 'Uyainah dari 'Amru bahwa dia mendengar Jabir radliallahu 'anhu berkata: "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam mendatangi (jenazah) 'Abdullah bin Ubay setelah dimasukkan 
dalam kubur lalu Beliau mengeluarkannya, memberkahi dengan ludahnya dan memakaikan 
dengan baju Beliau kepadanya". 


Bab: Kain Kafan Tanpa Baju 









1192. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami Sufyan 
dari Hisyam dari 'Urwah dari 'Aisyah radliallahu 'anha berkata: Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam (ketika wafat) dikafani jasadnya dengan tiga helai kain yang sangat putih terbuat 
dari katun dari dan tidak dikenakan padanya baju dan serban (tutup kepala). 
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1193. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yahya 
dari Hisyam telah menceritakan kepadaku bapaknya dari 'Aisyah radliallahu 'anha bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam (ketika wafat) dikafani jasadnya dengan tiga helai kain 
dan tidak dikenakan padanya baju dan serban (tutup kepala). 


Bab: Kain Kafan Tanpa Sorban 




1194. Telah menceritakan kepada kami Isma'il berkata, telah menceritakan kepada saya 
Malik dari Hisyam bin 'Urwah dari Bapaknya dari 'Aisyah radliallahu 'anha bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam (ketika wafat) dikafani jasadnya dengan tiga helai kain yang 
sangat putih terbuat dari katun dan tidak dikenakan padanya baju dan serban (tutup kepala). 


Bab: Membeli Kain Kafan dengan Harta Peninggalan Mayat 



1195. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Muhammad Al Makkiy telah 
menceritakan kepada kami Ibrahim bin Sa'ad dari Saad dari bapaknya ia berkata; Pada suatu 
hari 'Abdurrahman bin 'Auf dihidangkan makanan kepadanya, lalu ia berkata, Mus'ab bin 
Umair telah terbunuh. la adalah orang yang lebih baik dariku, namun saat (hendak dikafani) 
tidak ada kain kafan yang bisa membungkusnya kecuali hanyalah burdah (kain bergaris). Dan 
Hamzah terbunuh atau orang lain yang lebih baik dariku lalu tidak ada kain yang bisa 
dijadikan kafan untuknya kecuali burdah. Aku khawatir jika kebaikan-kebakan kita 
disegerakan didunia ini. Lalu ia mulai menangis. 


Bab: Jika Tidak Ada Kain Kafan Kecuali Sehelai Kain 
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1196. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Muqatil telah mengabarkan kepada 
kami 'Abdullah telah mengabarkan kepada kami Syu'nah dari Sa'ad bin Ibrahim dari 
bapaknya Ibrahim bahwa; "Pada suatu hari 'Abdurrahman bin 'Auf dihidangkan makanan 
kepadanya saat itu ia sedang berpuasa. Lalu ia berkata, Mus'ab bin Umair telah terbunuh. la 
adalah orang yang lebih baik dariku, namun saat (hendak dikafani) tidak ada kain kafan yang 
bisa membungkusnya kecuali hanyalah burdah (kain bergaris) yang apabila kepalanya akan 
ditutup, kakinya terbuka (karena kain yang pendek) dan bila kakinya yang hendak ditutup 
kepalanyalah yang terbuka. Dan aku melihat dia berkata, pula; "Hamzah pun atau orang lain 
yang lebih baik dariku telah terbunuh. Kemudian setelah itu dunia telah dibukakan buat kami 
atau katanya kami telah diberi kenikmatan dunia dan sungguh kami khawatir bila kebaikan- 
kebaikan kami disegerakan balasannya buat kami (berupa kenikmatan dunia). Lalu ia pun 
mulai menangis. 


Bab: Jika Tidak Ada Kain Kafan Kecuali Sehelai Kain Yang Hanya Dapat Menutupi 
Kepala atau Kaki Mayat, Maka Yang Ditutup Adalah Kepalanya 
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1197. Telah menceritakan kepada kami 'Umar bin Hafsh bin Ghiyats telah menceritakan 
kepada kami bapakku telah menceritakan kepada kami Al A'masy telah menceritakan kepada 
kami Syaqiq telah menceritakan kepada kami Khabab radliallahu 'anhu berkata; Kami 
berhijrah bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dengan hanya mengharapkan ridha Allah 
dan kami telah mendapatkan pahala di sisi Allah. Lalu diantara kami ada yang meninggal 
lebih dahulu sebelum menikmati pahalanya sedikitpun (di dunia ini), diantaranya adalah 
Mus'ab bin Umair. Dan diantara kami ada yang buah (perjuangannya) sudah masak lalu dia 
memetiknya dengan terbunuh sebagai syahid di medan Perang Uhud namun kami tidak 
mendapatkan kain untuk mengafaninya kecuali burdah (kain bergaris) yang kain tersebut 
bila kami gunakan untuk menutup kepalanya, kakinya terbuka dan bila kakinya yang hendak 
kami tutup kepalanyalah yang terbuka. Maka kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
memerintahkan kami untuk menutup kepalanya dengan kain tersebut sedangkan kakinya 
kami tutup dengan dedaunan". 



Bab: Orang Yang Mempersiapkan Kain Untuk Kafan di Zaman Nabi Shallallahu 
'alaihi wa salam dan Beliau Tidak Mengingkarinya 
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1198. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Abu Hazim dari bapaknya dari Sahal radliallahu 'anhu bahwa ada seorang wanita 
mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dengan membawa burdah yang pinggirnya 
berjahit. (Sahal) berkata; "Tahukah kamu apa yang dimaksud dengan burdah?" Mereka 
menjawab: "Bukankah itu kain selimut?" Dia berkata: "Ya benar". Wanita itu berkata: "Aku 
menjahitnya dengan tanganku sendiri, dan aku datang untuk memakaikannya kepada anda". 
Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengambilnya karena Beliau memerlukannya. 
Kemudian Beliau menemui kami dengan mengenakan kain tersebut. Diantara kami ada 
seseorang yang tertarik dengan kain tersebut lalu berkata: "Alangkah bagusnya kain ini". 
Orang-orang berkata, kepada orang itu: "Mengapa kamu memuji apa yang dipakai oleh Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam lalu kamu memintanya padahal kamu tahu bahwa Beliau tidak 
akan menolak (permintaan orang). Orang itu menjawab: "Demi Allah, sungguh aku tidak 
memintanya untuk aku pakai. Sesungguhnya aku memintanya untuk aku jadikan sebagai 
kain kafanku". Sahal berkata: "Akhirnya memang kain itu yang jadi kain kafannya". 


Bab: Larangan Mengantar Jenazah Bagi Wanita 




1199. Telah menceritakan kepada kami Qabishah bin 'Uqbah telah menceritakan kepada 
kami Sufyan dari Khalid Al Hadza' dari Ummu AL Hudzail dari Ummu 'Athiyyah radliallahu 
'anha berkata: "Kami dilarang mengantar jenazah namun Beliau tidak menekankan hal 
tersebut kepada kami". 



Bab: Berkabungnya Wanita Atas Kematian Selain Suaminya 







1200. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Bisyir 
bin Al Mufadhdhal telah menceritakan kepada kami Salamah bin 'Alqamah dari Muhammad 
bin Sirin berkata: Telah wafat anak Ummu 'Athiyyah radliallahu 'anha. Pada hari ketiga (dari 
kematian anaknya) dia meminta wewangian, lalu memakainya kemudian berkata: "Kami 
dilarang berkabung melebihi tiga hari kecuali bila ditinggal mati suaminya". 
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1201. Telah menceritakan kepada kami Al Humaidiy telah menceritakan kepada kami Sufyan 
telah menceritakan kepada kami Ayyub bin Musa berkata, telah mengabarkan kepada saya 
Humaid bin Nafi' dari Zainab binti Abu Salamah berkata; Ketika kabar kematian Abu Sufyan 
sampai dari negeri Syam, Ummu Habibah radliallahu 'anha meminta wewangian pada hari 
ketiga lalu memakainya untuk bagian sisi badannya dan lengannya dan berkata; Sungguh 
bagiku ini sudah cukup seandainya aku tidak mendengar Nabi Shallallahu'alaihiwasallam 
bersabda: "Tidak halal bagi wanita yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir untuk 
berkabung melebihi tiga hari kecuali bila ditinggal mati suaminya yang saat itu dia boleh 
berkabung sampai empat bulan sepuluh hari". 







1202. Telah menceritakan kepada kami Isma'il telah menceritakan kepada saya Malik dari 
'Abdullah bin Abu Bakar bin Muhammad bin 'Amru bin Hazm dari Humaid bin Nafi' dari 
Zainab binti Abu Salamah bahwa dia mengabarkannya, katanya; Aku pernah menemui 
Ummu Habibah radliallahu 'anha, isteri Nabi Shallallahu'alaihiwasallam. Lalu dia berkata; Aku 
mendengar Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Tidak halal bagi wanita yang 
beriman kepada Allah dan Hari Akhir untuk berkabung melebihi tiga hari kecuali bila 
ditinggal mati suaminya yang saat itu dia boleh berkabung sampai empat bulan sepuluh 
hari". Lalu aku menemui Zainab binti Jahsy ketika saudara laki-lakinya meninggal dunia. Saat 
itu dia meminta minyak wangi lalu memakainya kemudian berkata, "Aku sebenarnya tidak 
memerlukan minyak wangi seandainya aku tidak mendengar Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda dari atas mimbar: tidak halal bagi seorang wanita yang 
beriman kepada Allah dan hari akhir berkabung atas mayit melebihi tiga hari selain karena 
kematian suaminya, boleh hingga empat bulan sepuluh hari. 


Bab: Ziarah Qubur 




1203. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Syu'bah telah 
menceritakan kepada kami Tsabit dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu berkata,: Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam pernah berjalan melewati seorang wanita yang sedang menangis 
di sisi kubur. Maka Beliau berkata,: "Bertakwalah kepada Allah dan bersabarlah". Wanita itu 
berkata,: "Kamu tidak mengerti keadaan saya, karena kamu tidak mengalami mushibah 
seperti yang aku alami". Wanita itu tidak mengetahui jika yang menasehati itu Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam. Lalu diberi tahu: "Sesungguhnya orang tadi adalah Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam. Spontan wanita tersebut mendatangi rumah Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam namun dia tidak menemukannya. Setelah bertemu dia berkata; 
"Maaf, tadi aku tidak mengetahui anda". Maka Beliau bersabda: "Sesungguhnya sabar itu 
pada kesempatan pertama (saat datang mushibah)". 

Bab: Sabda Nabi Shallallahu 'alaihi wa salam tentang Mayat Akan Disiksa 
Disebabkan Tangisan Keluarganya 
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1204. Telah menceritakan kepada kami 'Abdan dan Muhammad keduanya berkata, telah 
mengabarkan kepada kami 'Abdullah telah mengabarkan kepada kami 'Ashim bin Sulaiman 
dari Abu 'Utsman berkata, telah menceritakan kepada saya Usamah bin Zaid radliallahu 
'anhuma berkata; Putri Nabi Shallallahu'alaihiwasallam datang untuk menemui Beliau dan 
mengabarkan bahwa; "Anakku telah meninggal, maka datanglah kepada kami". Maka Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam memerintahkannya untuk menyampaikan salam lalu bersabda: 
"Sesungguhnya milik Allah apa yang diambilNya dan apa yang diberiNya. Dan segala sesuatu 
disisiNya sesudah ditentukan ajalnya, maka bersabarlah engkau karenanya dan 
mohonkanlah pahala darinya." Kemudian dia datang lagi kepada Beliau dan meminta dengan 
sangat agar Beliau bisa datang. Maka Beliau berangkat, bersamanya ada Sa'ad bin 'Ubadah, 
Mu'adz bin Jabal, Ubay bin Ka'ab, Zaid bin Tsabit dan beberapa orang lain. Kemudian bayi 
tersebut diserahkan kepada Nabi Shallallahu'alaihiwasallam dan hati Beliau nampak 
berguncang (karena bersedih). Aku menduga dia berkata,: Seakan dia seperti geriba yang 
kosong. Maka mengalirlah air mata Beliau. Sa'ad berkata,: "Wahai Rasulullah, mengapakah 
engkau menangis? Beliau berkata,: "Inilah rahmat yang Allah berikan kepada hati hamba- 
hambaNya dan sesungguhnya Allah akan merahmati diantara hamba-hambaNya mereka 
yang saling berkasih sayang". 
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1205. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Muhammad telah menceritakan 
kepada kami Abu 'Amir telah menceritakan kepada kami Fulaih bin Sulaiman dari Hilal bin 
'AN dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu berkata,: "Kami menyaksikan pemakaman puteri 
Nabi Shallallahu'alaihiwasallam." Dia (Anas bin Malik radliallahu 'anhu) berkata,: "Dan saat 
itu Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam duduk disisi liang lahad. Dia (Anas bin Malik 
radliallahu 'anhu) berkata,: Lalu aku melihat kedua mata Beliau mengucurkan air mata". Dia 
(Anas bin Malik radliallahu 'anhu) berkata,: Maka Beliau bertanya: "Siapakah diantara kalian 
yang malam tadi tidak berhubungan (dengan isterinya)?". Berkata Abu Tholhah: "Aku". 
Beliau berkata,: "Turunlah engkau ke lahad!". Dia (Anas bin Malik radliallahu 'anhu) berkata,: 
"Maka Beliaupun ikutturun kedalam kuburnya". 
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1206. Telah menceritakan kepada kami 'Abdan telah menceritakan kepada kami 'Abdullah 
telah mengabarkan kepada kami Ibnu Juraij berkata, telah mengabarkan kepada saya 
'Abdullah bin 'ubaidullah bin Abu Mulaikah berkata; "Telah wafat isteri 'Utsman radliallahu 
'anha di Makkah lalu kami datang menyaksikan (pemakamannya). Hadir pula Ibnu 'Umar dan 
Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhum dan saat itu aku duduk diantara keduanya". Atau katanya: 
"Aku duduk dekat salah satu dari keduanya". Kemudian datang orang lain lalu duduk di 
sampingku. Berkata, Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma kepada 'Amru bin 'Utsman: "Bukankan 
dilarang menangis dan sungguh Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam telah bersabda: 
"Sesungguhnya mayat pasti akan disiksa disebabkan tangisan keluarganya kepadanya?". 
Maka Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata,: "Sungguh 'Umar radliallahu 'anhu pernah 
mengatakan sebagiannya dari hal tadi". Kemudian dia menceritakan, katanya: "Aku pernah 
bersama 'Umar radliallahu 'anhu dari kota Makkah hingga kami sampai di Al Baida, di tempat 
itu dia melihat ada orang yang menunggang hewan tunggangannya di bawah pohon. Lalu dia 
berkata,: "Pergi dan lihatlah siapa mereka yang menunggang hewan tunggangannya itu I". 
Maka aku datang melihatnya yang ternyata dia adalah Shuhaib. Lalu aku kabarkan 
kepadanya. Dia ("Umar) berkata,: "Panggillah dia kemaril". Aku kembali menemui Shuhaib 



lalu aku berkata: "Pergi dan temuilah Amirul Mu'minin". Kemudian hari 'Umar mendapat 
musibah dibunuh orang, Shuhaib mendatanginya sambil menangis sambil terisak berkata,: 
Wahai saudaraku, wahai sahabat". Maka 'Umar berkata,: "Wahai Shuhaib, mengapa kamu 
menangis untukku padahal Nabi Shallallahu'alaihiwasallam telah bersabda: "Sesungguhnya 
mayat pasti akan disiksa disebabkan sebagian tangisan keluarganya Berkata, Ibnu 'Abbas 
radliallahu 'anhuma: "Ketika 'Umar sudah wafat aku tanyakan masalah ini kepada 'Aisyah 
radliallahu 'anha, maka dia berkata,: "Semoga Allah merahmati 'Umar. Demi Allah, tidaklah 
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam pernah berkata seperti itu, bahwa Allah pasti akan 
menyiksa orang beriman disebabkan tangisan keluarganya kepadanya, akan tetapi yang 
benar Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Sesungguhnya Allah pasti akan 
menambah siksaan buat orang kafir disebabkan tangisan keluarganya kepadanya". Dan 
cukuplah buat kalian firman Allah) dalam AL Qur'an (QS. An-Najm: 38) yang artinya: "Dan 
tidaklah seseorang memikul dosa orang lain". Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhu berkata seketika 
itu pula: Dan Allahlah yang menjadikan seseorang tertawa dan menangis" (QS. Annajm 43). 
Berkata Ibnu Abu Mulaikah: "Demi Allah, setelah itu Ibnu 'Umar radliallahu 'anhu tidak 
mengucapkan sepatah kata pun". 
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1207. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari 'Abdullah bin Abu Bakar dari bapaknya dari 'Amrah binti 'Abdurrahman ia 
mengabarkannya bahwasanya ia mendengar 'Aisyah radliallahu 'anha isteri Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam berkata, Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam pernah melewati 
(kubur) seorang wanita yahudi yang suaminya menangisinya, lalu Beliau bersabda: "Mereka 
sungguh menangisinya padahal ia sedang diadzab dikuburnya". 


**/ *V / s *v ^ / 


1208. Telah menceritakan kepada kami Isma'il bin Khalil telah menceritakan kepada kami 'AN 
bin Mushir telah menceritakan kepada kami Abu Ishaq dia adalah dari suku Asy-Syaibaniy 
dari Abu Burdah dari bapaknya berkata; Ketika 'Umar radliallahu 'anhu terbunuh Shuhaib 
berkata, sambil menangis: "Wahai saudaraku". Maka 'Umar radliallahu 'anhu berkata,: 
Bukankah kamu mengetahui bahwa Nabi Shallallahu'alaihiwasallam telah bersabda 
"Sesungguhnya mayat pasti akan disiksa disebabkan tangisan orang yang masih hidup". 



Bab: Larangan Meratapi Mayat 
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1209. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami Sa'id 
bin 'Ubaid dari 'Ali bin Rabi'ah dari Al Mughirah radliallahu 'anhu berkata; Aku mendengar 
Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Sesungguhnya berdusta kepadaku tidak sama 
dengan orang yang berdusta kepada orang lain. Barangsiapa yang berdusta atas namaku 
dengan sengaja maka hendaklah dia bersiap-siap (mendapat) tempat duduknya di neraka. 
Aku juga mendengar Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Barangsiapa yang meratapi 
mayat maka mayat itu akan disiksa disebabkan ratapan kepadanya". 
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1210. Telah menceritakan kepada kami 'Abdan berkata, telah mengabarkan bapakku 
kepadaku dari Syu'bah dari Qatadah dari Sa'id AL Musayyab dari Ibnu 'Umar dari bapaknya 
radliallahu 'anhuma dari Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Mayat akan disiksa 
didalam kuburnya disebabkan ratapan kepadanya". Hadits ini dikuatkan oleh 'Abdu Al A'laa 
telah menceritakan kepada kami Yazid bin Zurai' telah menceritakan kepada kami Sa'id telah 
menceritakan kepada kami Qatadah dan berkata, Adam dari Syu'bah: "Sesungguhnya mayat 
pasti akan disiksa disebabkan tangisan orang yang masih hidup kepadanya". 
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1211. Telah menceritakan kepada kami 'Ali bin 'Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sufyan telah menceritakan kepada kami Ibnu Al Munkadir berkata; Aku mendengar Jabir bin 
'Abdullah radliallahu 'anhu berkata,: "Pada hari Perang Uhud, bapakku didatangkan dalam 
kondisi sudah terbunuh dengan bagian anggota badannya ada yang terpotong hingga 
diletakkan di hadapan Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam, sedangkan jasadnya sudah 
ditutup dengan kain. Maka aku menghampiri untuk membukanya namun kaumku 



mencegahku. Aku coba sekali lagi untuk membukanya namun kaumku tetap mencegahku 
hingga akhirnya Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam memerintahkan untuk diangkat 
(dibawa). Saat itu Beliau mendengar ada suara teriakan. Maka Beliau bertanya: "(Suara) 
siapakah itu?". Orang-orang menjawab: "Putri dari 'Amru" atau "saudara perempuan 'Amru. 
Kemudian Beliau berkata,: "Mengapa kamu menangis?" atau "Janganlah kamu menangis, 
karena malaikat senantiasa akan menaunginya dengan sayap-sayapnya hingga (jenazah) ini 
diangkat". 

Bab: Bukan dari Golongan Kami Siapa Yang Merobek-Robek Baju Karena Maratapi 
Musibah Kamatian 
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1212. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami Sufyan 
telah menceritakan kepada kami Zubaid Al Yamiy dari Ibrahim dari Masruq dari 'Abdullah 
radliallahu 'anhu berkata; Nabi Shallallahu'alaihiwasallam telah bersabda: "Bukan dari 
golongan kami siapa yang menampar-nampar pipi, merobek-robek baju dan menyeru 
dengan seruan jahiliyyah (meratap)". 


Bab: Kesedihan Nabi Shallallahu 'alaihi wa salam Ketika Sa'ad bin Khaulah 
Meninggal Dunia 




1213. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Ibnu Syihab dari 'Amir bin Sa'ad bin Abu Waqash dari bapaknya radliallahu 'anhu 
berkata; Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam pernah mengunjungiku pada hari Haji Wada' 



(perpisahan) saat sakitku sudah sangat parah, lalu aku berkata:" Sakitku sudah sangat parah 
(menjelang kematianku) dan aku banyak memiliki harta sedangkan tidak ada yang akan 
mewarisinya kecuali anak perempuanku. Bolehkah aku menyedekahkan sepertiga dari 
hartaku ini?. Beliau menjawab: "Tidak boleh". Aku katakan lagi: "Bagaimana kalau 
setengahnya?". Beliau menjawab: "Tidak boleh". Kemudian Beliau melanjutkan: "Sepertiga 
dan sepertiga itu sudah besar atau banyak. Sesungguhnya kamu bila meninggalkan ahli 
warismu dalam keadaan berkecukupan (kaya) itu lebih baik dari pada kamu meninggalkan 
mereka serba kekurangan sehingga nantinya mereka meminta-minta kepada manusia. Dan 
kamu tidaklah menginfaqkan suatu nafaqah yang hanya kamu hanya niatkan mencari ridha 
Allah kecuali kamu pasti diberi balasan pahala atasnya bahkan sekalipun nafkah yang kamu 
berikan untuk mulut isterimu". Lalu aku bertanya: "Wahai Rasulullah, apakah aku diberi 
umur panjang setelah sahabat-sahabatku?. Beliau berkata,: "Tidaklah sekali-kali engkau 
diberi umur panjang lalu kamu beramal shalih melainkan akan bertambah derajat dan 
kemuliaanmu. Dan semoga kamu diberi umur panjang sehingga orang-orang dapat 
mengambil manfaat dari dirimu dan juga mungkin dapat mendatangkan madharat bagi 
kaum yang lain. Ya Allah sempurnakanlah pahala hijrah sahabat-sahabatku dan janganlah 
Engkau kembalikan mereka ke belakang". Namun Sa'ad bin Khaulah membuat Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam bersedih karena dia akhirnya meningal dunia di Makkah. 

Bab: Bukan dari Golongan Kami Siapa Yang Manampar-nampar Pipi Karena 
Maratapi Musibah Kamatian 






1214. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar telah menceritakan kepada 
kami 'Abdurrahman telah menceritakan kepada kami Sufyan dari Al A'masy dari 'Abdullah 
bin Murrah dari Masruq dari 'Abdullah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Bukan dari golongan kami siapa yang memukul-mukul pipi, merobek-robek baju 
dan menyeru dengan seruan jahiliyyah (meratap)". 


Bab: Larangan Mengucapkan Kata "Celaka" atau Seruan-Seruan Jahiliyah Lainnya 
Ketika Ditimpa Musibah 
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1215. Telah menceritakan kepada kami 'Umar bin Hafsh telah menceritakan kepada kami 
bapakku telah menceritakan kepada kami Al A'masy dari 'Abdullah bin Murrah dari Masruq 
dari 'Abdullah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Bukan dari 



golongan kami siapa yang memukul-mukul pipi, merobek-robek baju dan menyeru dengan 
seruan jahiliyyah (meratap) 

Bab: Orang Yang Duduk Termenung Ketika Ditimpa Musibah Hingga Tampak 
Kesedihannya 




1216. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna telah menceritakan 
kepada kami 'Abdul Wahhab berkata, aku mendengar Yahya berkata, telah mengabarkan 
kepada saya 'Amrah berkata; Aku mendengar 'Aisyah radliallahu 'anha berkata,: "Ketika 
telah tiba di hadapan Nabi Shallallahu'alaihiwasallam jenazah Ibnu Haritsah, Ja'far dan Ibnu 
Rawahah, Beliau duduk dengan nampak kesedihannya sedangkan aku melihat dari lobang 
pintu. Lalu datang seorang laki-laki seraya berkata,: "Sesungguhnya isteri-isterinya Ja'far", 
lalu orang itu menceritakan tentang tangisan mereka. Maka Beliau memerintahkan laki-laki 
itu agar melarang mereka. Orang itu pergi namun kemudian datang untuk kedua kalinya dan 
belum berhasil melaksanakan perintah Beliau. Lalu Beliau berkata,: "Laranglah mereka?". 
Orang itu datang untuk ketiga kalinya seraya berkata,: "Demi Allah, mereka mengalahkan 
kami wahai Rasulullahl". 'Aisyah radliallahu 'anha menduga Beliau kemudian berkata,: 
"Sumpallah mulut-mulut nereka dengan tanah". Aku berkata kepada laki-laki itu: "Semoga 
Allah menyumpal hidungmu karena belum melaksanakan apa yang Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam perintahkan, serta kamu (membiarkan) tidak meninggalkan 
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam dari kondisinya yang lelah dan kesusahan". 
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1217. Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin "AN telah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin Fudhail telah menceritakan kepada kami 'Ashim Al Ahwal dari Anas 
radliallahu 'anhu berkata,: "Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam melaksanakan do'a qunut 
selama sebulan pada waktu terbunuhnya para Qurra' (penghafal AL Qur'an). Dan belum 
pernah aku melihat Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam sedemikian sedih yang melebihi 
kesedihannya pada waktu itu". 



Bab: OrangYang Tidak Menampakkan Kesedihanhya Ketika Ditimpa Musibah 
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1218. Telah menceritakan kepada kami Bisyir bin Al Hakam telah menceritakan kepada kami 
Sufyan bin 'Uyainah telah mengabarkan kepada kami Ishaq bin 'Abdullah bin Abu Tholhah 
bahwasanya dia mendengar Anas bin Malik radliallahu 'anhu berkata; Anak dari Abu Tholhah 
dalam kondisi sakit yang parah. Katanya: "Dan akhirnya dia meninggal dunia". Saat itu Abu 
Tholhah sedang bepergian. Ketika isterinya melihat bahwa dia (anaknya) sudah meninggal, 
maka dia mengerjakan sesuatu dan meletakkannya di samping rumah. Ketika Abu Tholhah 
sudah datang, dia bertanya: "Bagaimana keadaan anak (kita)?. Isterinya menjawab: "Dia 
sudah tenang dan aku berharap dia sudah beristirahat".. Abu Tholhah menganggap bahwa 
isterinya berkata, benar adanya. Anas bin Malik radliallahu 'anhu; Maka dia tidur pada 
malam itu. Pada keesokan harinya, dia mandi. Ketika dia hendak pergi keluar, isterinya 
memberitahu bahwa anaknya sudah meninggal dunia. Kemudian dia shalat bersama Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam lalu dia menceritakan apa yang sudah terjadi antara dia berdua 
(dengan isterinya). Maka Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam berkata,: "Semoga Allah 
memberkahi kalian berdua pada malam kalian itu". Sufyan berkata; Ada seorang dari 
kalangan Anshar berkata,: "Kemudian setelah itu aku melihat keduanya memiliki sembilan 
anak yang semuanya telah hafal Al Qur'an". 


Bab: Kesabaran Terletak Pada Kesempatan Awal Dalam Menghadapi Musibah 




1219. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar telah menceritakan kepada 
kami Ghundar telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Tsabit berkata; Aku mendengar 
Anas radliallahu 'anhu dari Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Sesungguhnya shabar 
itu pada kesempatan pertama (saat datang mushibah)". 



Bab: Sabda Nabi Shallallahu 'alaihi wa salam: "Sesungguhnya Kami Bersedih Karena 
Berpisah Denganmu" 
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1220. Telah menceritakan kepada kami Al Hasan bin 'Abdul 'Aziz telah menceritakan kepada 
kami Yahya bin Hassan telah menceritakan kepada kami Quraisy dia adalah Ibnu Hayyan dari 
Tsabit dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu berkata; Kami bersama Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam mendatangi Abu Saif Al Qaiyn yang (isterinya) telah mengasuh 
dan menyusui Ibrahim 'alaihissalam (putra Nabi Shallallahu'alaihiwasallam. Lalu Rasulullah 
Shallalla hu'alaihiwasallam mengambil Ibrahim dan menciumnya. Kemudian setelah itu pada 
kesempatan yang lain kami mengunjunginya sedangkan Ibrahim telah meninggal. Hal ini 
menyebabkan kedua mata Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam berlinang air mata. Lalu 
berkatalah 'Abdurrahman bin 'Auf radliallahu 'anhu kepada Beliau: "Mengapa anda 
menangis, wahai Rasulullah?". Beliau menjawab: "Wahai Ibnu 'Auf, sesungguhnya ini adalah 
rahmat (tangisan kasih sayang) ". Beliau lalu melanjutkan dengan kalimat yang lain dan 
bersabda: "Kedua mata boleh mencucurkan air mata, hati boleh bersedih, hanya kita 
tidaklah mengatakan kecuali apa yang diridhai oleh Rabb kita. Dan kami dengan perpisahan 
ini wahai Ibrahim pastilah bersedih". Dan diriwayatkan oleh Musa dari Sulaiman bin Al 
Mughirah dari Tsabit dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu dari Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam. 


Bab: Menangis di Samping Orang Yang Sakit 
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1221. Telah menceritakan kepada kami Ashbagh dari Ibnu Wahb berkata, telah 
mengabarkan kepada saya 'Amru dari Sa'id bin Al Harits Al Anshariy dari 'Abdullah bin Umar 
radliallahu 'anhuma berkata; Ketika Saad bin Ubadah sedang sakit, Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam menjenguknya bersama 'Abdurrahman bin 'Auf, Saad bin Abu 
Waqqash dan 'Abdullah bin Mas'ud radliallahu 'anhum. Ketika Beliau menemuinya, Beliau 
mendapatinya sedang dikerumuni keluarganya, Beliau bertanya: "Apakah ia sudah 
meninggal?". Mereka menjawab: "Belum, wahai Rasulullah". Lalu Nabi 

Shallalla hu'alaihiwasallam menangis. Ketika orang-orang melihat Nabi 

Shallallahu'alaihiwasallam menangis, mereka pun turut menangis, maka Beliau bersabda: 
"Tidakkah kalian mendengar bahwa Allah tidak mengadzab dengan tangisan air mata, tidak 
dengan hati yang bersedih, namun Dia mengadzab dengan ini, " lalu Beliau menunjuk 
lidahnya, atau dirahmati (karena lisan itu) dan sesungguhnya mayat itu diadzab disebabkan 
tangisan keluarganya kepadanya" Sambil 'Umar radliallahu 'anhu memukul tanah dengan 
tongkat, melempar batu dan menumpahkan tanah. 


Bab: Laragan Meratap dan Menangis dan Perintah Meninggalkannya 
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1222. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Abdullah bin Hawsyab telah 
menceritakan kepada kami 'Abdul Wahhab telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sa'id 
berkata, telah mengabarkan kepada saya 'Amrah berkata; Aku mendengar 'Aisyah radliallahu 
'anha berkata,: "Ketika tiba di hadapan Nabi Shallallahu'alaihiwasallam jenazah Zaid bin 
Haritsah, Ja'far dan 'Abdullah bin Rawahah, Beliau duduk yang nampak kesedihannya 
sedangkan aku memandang dari lobang pintu. Lalu datang seorang laki-laki seraya berkata,: 
"Sesungguhnya isteri-isterinya Ja'far", lalu orang itu menceritakan tentang tangisan mereka. 
Maka Beliau memerintahkan laki-laki itu agar melarang mereka. Maka orang itu pergi 



kemudian datang dan berkata,: "Aku telah melarang mereka". Dan laki-laki itu menyebutkan 
bahwa mereka tidak menaatinya. Maka Beliau memerintahkan laki-laki itu untuk kedua 
kalinya agar melarang mereka. Maka laki-laki itu pun pergi kemudian datang dan berkata,: 
"Demi Allah, mereka mengalahkan aku" atau "mereka mengalahkan kamil". Keraguan 
perkataan ini datang dari Muhammad bin 'Abdullah bin Hawsyab. 'Aisyah radliallahu 'anha 
menduga Beliau kemudian berkata,: "Bungkamlah mulut-mulut nereka dengan tanah". Aku 
berkata kepada laki-laki itu: "Semoga Allah menghinakanmu karena kamu tidak 
melaksanakan yang Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam perintahkan, serta kamu tidak 
meninggalkan Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam dari kondisinya yang lelah dan 
kesedihannya (membiarkan Beliau dalam kesedihan) 
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1223. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin 'Abdul Wahhab telah menceritakan 
kepada kami Hammad bin Zaid telah menceritakan kepada kami Ayyub dari Muhammad dari 
Ummu 'Athiyyah radliallahu 'anha berkata,: "Nabi Shallallahu'alaihiwasallam mengambil 
sumpah setia dari kami ketika kami berbai'at yaitu kami dilarang meratap. 

Bab: Berdiri untuk Menghormati Jenazah 
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1224. Telah menceritakan kepada kami 'AM bin 'Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sufyan telah menceritakan kepada kami Az Zuhriy dari Salim dari bapaknya dari 'Amir bin 
Rabi'ah dari Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Jika kalian melihat jenazah maka 
berdirilah hingga dia meninggalkan (berlalu dari) kalian. Berkata, Sufyan berkata, Az Zuhriy 
telah mengabarkan kepada saya Salim dari bapaknya berkata, telah mengabarkan kepada 
kami 'Amir bin Rabi'ah dari Nabi Shallallahu'alaihiwasallam. Al Humaidiy menambahkan: 
"Hingga meninggalkan kalian atau diletakkan". 



Bab: Kapan Duduk Setelah Berdiri Menghormati Jenazah 
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1225. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami 
Al Laits dari Nafi' dari Ibnu'Umar radliallahu 'anhuma dari 'Amir bin Rabi'ah radliallahu 'anhu 
dari Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: ""Jika seorang dari kalian melihat jenazah dan 
dia tidak sedang berjalan bersamanya maka hendaklah dia berdiri hingga dia meninggalkan 
jenazah tersebut, atau jenazah sudah berlalu atari diletakkan sebelum dibawa pergi". 
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1226. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus telah menceritakan kepada kami 
Ibnu Abu Dza'bi dari Sa'id Al Maqbariy dari bapaknya berkata,: Kami pernah berada dekat 
jenazah, ketika itu Abu Hurairah radliallahu 'anhu memegang tangan Marwan lalu keduanya 
duduk sebelum diletakkan. Kemudian datang Abu Sa'id radliallahu 'anhu lalu memegang 
tangan Marwan seraya berkata,: "Berdirilahl. Demi Allah, sungguh kamu telah tahu bahwa 
Nabi Shallallahu'alaihiwasallam melarang kita tentang hal ini". Maka Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu berkata,: "Dia benar". 


Bab: Orang Yang Mengantar Jenazah Tidak Duduk Hingga Jenazah Tersebut 
Diturunkan dari Pundak-pundak Orang Yang Menggotongnya. Jika la Duduk, Maka 
Diperintahkan Agar Bergdiri. 




, ' > 


1221. Telah menceritakan kepada kami Muslim yakni putra Ibrahim telah menceritakan 
kepada kami Hisyam telah menceritakan kepada kami Yahya dari Abu Salamah dari Abu Sa'id 
Al Khudriy radliallahu 'anhu dari Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: ""Jika kalian 
melihat jenazah maka berdirilah dan barangsiapa mengiringinya janganlah dia duduk hingga 
jenazah itu diletakkan ". 



Bab: Orang Yang Berdiri untuk Meghormati Jenazah Orang Yahudi 




1228. Telah menceritakan kepada kami Mu'adz bin Fadhalah telah menceritakan kepada 
kami Hisyam dari Yahya dari 'Ubaidullah bin Muqsim dari Jabir bin 'Abdullah radliallahu 
'anhua berkata,: "Suatu hari jenazah pernah lewat di hadapan kami maka Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam berdiri menghormatinya dan kami pun ikut berdiri. Lalu kami 
tanyakan: "Wahai Rasulullah, jenazah itu adalah seorang Yahudi". Maka Beliau berkata,: 
""Jika kalian melihat jenazah maka berdirilah". 
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1229. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Syu'bah telah 
menceritakan kepada kami 'Amru bin Murrah berkata; Aku mendengar 'Abdurrahman bin 
Abu Laila berkata,: "Suatu hari Sahal bin Hunaif dan Qais bin Sa'ad sedang duduk di 
Qadisiyah, lalu lewatlah jenazah di hadapan keduanya, maka keduanya berdiri. Kemudian 
dikatakan kepada keduanya bahwa jenazah itu adalah dari penduduk asli, atau dari Ahlu 
dzimmah. Maka keduanya berkata,: "Nabi Shallallahu'alaihiwasallam pernah jenazah lewat 
di hadapan Beliau lalu Beliau berdiri. Kemudian dikatakan kepada Beliau bahwa itu adalah 
jenazah orang Yahudi. Maka Beliau bersabda: "Bukankah ia juga memiliki nyawa?" Dan 
berkata Abu Hamzah dari Al A'masy dari 'Amru dari Ibnu Abu Laila berkata,: "Aku pernah 
bersama Qais dan Sahl Radliallahu 'anhu, lalu keduanya berkata; Kami pernah bersama Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam. Dan berkata, Zakariya dari Sya'biy dari Ibnu Abi Laila, dulu Abu 
Mas'ud dan Qais berdiri untuk jenazah. 


Bab: Yang Menggotong Jenazah adalah Laki-laki. Wanita Tidak Diperkenankan 
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1230. Telah menceritakan kepada kami 'Abdul 'Aziz bin 'Abdullah telah menceritakan kepada 
kami Al Laits dari Sa'id AL Maqbariy dari bapaknya bahwa dia mendengar dari Abu Sa'id AL 
Khudriy radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Jika 
jenazah diletakkan lalu dibawa oleh para laki-laki di atas pundak mereka, maka jika jenazah 
tersebut termasuk orang shalih (semasa hidupnya) maka dia (jenazah tersebut) berkata; 
"Bersegeralah kalian (membawa aku). Dan jika ia bukan dari orang shalih, maka dia akan 
berkata; "Celaka, kemana mereka akan membawanya?. Suara jenazah itu akan didengar oleh 
setiap makhluq kecuali manusia dan seandainya manusia mendengarnya, tentu dia jatuh 
pingsan". 


Bab: Membawa Jenazah dengan Cepat 




1231. Telah menceritakan kepada kami 'AM bin 'Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sufyan berkata, kami menghafalnya dari Az Zuhriy dari Sa'id bin Al Musayyab dari Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Bercepat-cepatlah 
membawa jenazah, karena bila jenazah itu dari orang shalih berarti kalian telah 
mempercepat kebaikan untuknya dan jika tidak, berarti kalian telah menyingkirkan kejelekan 
dari pundak kalian". 


Bab: Ucapan Mayit Ketika Berada di Pundak-pundak Orang Yang Membawanya; 
"Segeralah Kalian Membawa Aku.." 
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1232. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah menceritakan kepada kami 
Al Laits dari Sa'id dari Bapaknya bahwa dia mendengar dari Abu Sa'id AL Khudriy radliallahu 
'anhu berkata, bahwa Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam telah bersabda: "Jika jenazah 
diletakkan lalu dibawa oleh para orang-orang di atas pundak mereka, jika jenazah tersebut 
termasuk orang shalih (semasa hidupnya) maka (jenazah tersebut) akan berkata; 
"Bersegeralah kalian (membawa aku). Dan jika ia bukan dari orang shalih, maka dia akan 
berkata kepada keluarganya; "Celaka, kemana mereka akan membawanya?. Suara jenazah 



itu akan didengar oleh setiap makhluq kecuali manusia dan seandainya ada manusia yang 
mendengarnya tentu dia akan jatuh pingsan". 

Bab: Membuat Dua atau Tiga Shaf di Belakang Imam dalam Shalat Jenazah 




1233. Telah menceritakan kepada kami Musaddad dari Abu 'Awanah dari Qatadah dari 'Atha' 
dari Jabir bin 'Abdullah radliallahu 'anhua bahwa Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam 
melaksanakan shalat jenazah sedang aku ikut shalat berdiri pada shaf kedua atau ketiga. 


Bab: Barisan Shaf Ketika Shalat Jenazah 




1234. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yazid bin 
Zurai' telah menceritakan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhriy dari Sa'id dari Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu berkata,: Nabi Shallallahu'alaihiwasallam mengumumkan kematian An- 
Najasyi, kemudian Beliau maju dan membuat barisan shaf di belakang, Beliau lalu takbir 
empat kali. 
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1235. Telah menceritakan kepada kami Muslim telah menceritakan kepada kami Syu'bah 
telah menceritakan kepada kami Asy-Syaibaniy dari Asy-Sya'biy berkata, telah mengabarkan 
kepada saya seorang yang menyaksikan bahwa Nabi Shallallahu'alaihiwasallam pernah 
mendatangi kuburan yang terpisah (dari kuburan lain). Maka Beliau membariskan mereka 
lalu bertakbir empat kali. Aku bertanya kepadanya: "Siapakah yang menceritakan ini 
kepadamu?". Dia menjawab:" Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhu". 
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1236. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Musa telah mengabarkan kepada kami 
Hisyam bin Yusuf bahwa Ibnu Juraij telah mengabarkan mereka, katanya telah mengabarkan 
kepada saya 'Atha' bahwa dia mendengar Jabir bin 'Abdullah radliallahu 'anha berkata,: "Hari 



ini telah wafat seorang laki-laki shalih, untuk itu marilah laksanakan shalat untuknya". Dia 
(Jabir) berkata,: Maka kami dibariskan lalu Nabi Shallallahu'alaihiwasallam melaksanakan 
shalat dan kami bersama Beliau shalat dalam barisan (shaf-shaf di belakang). Berkata, Abu Az 
Zubair dari Jabir: "Dan aku berada pada shaf kedua". 

Bab: Barisan Shaf Anak-Anak Bergabug Bersama Laki-laki Dewasa dalam Shalat 
Jenazah 
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1237. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
'Abdul Wahid telah menceritakan kepada kami Asy-Syaibaniy dari 'Amir dari Ibnu 'Abbas 
radliallahu 'anhuma berkata,: "Bahwa Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam melewati kubur 
yang telah dimakamkan malam hari. Maka Beliau bertanya: "Kapan dimakamkan jenazah 
ini?. Mereka menjawab: "Tadi malam". Beliau bertanya kembali: "Mengapa kalian tidak 
memberi tahu aku?". Mereka menjawab: "Kami memakamkannya pada malam yang gelap 
gulita dan kami sungkan untuk membangunkan anda". Maka Beliau berdiri dan membariskan 
kami di belakang Beliau. Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhu berkata,: "Dan aku hadir bersama 
mereka, maka kemudian Beliau melaksanakan shalat untuknya (jenazah)". 

Bab: Tuntunan Shalat Jenazah 
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1238. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah telah menceritakan kepada kami Asy-Syaibaniy dari Asy-Sya'biy berkata, telah 
mengabarkan kepada saya seorang yang bersama Nabi kalian Shallallahu'alaihiwasallam, ia 
berjalan melewati kuburan yang terpisah (dari kuburan lain). Lalu Beliau membariskan kami 
di belakang Beliau. Kami bertanya: "Wahai Abu "Amru, siapakah yang menceritakan ini 
kepadamu?". Dia menjawab:" Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhu ". 

Bab: Keutamaan Mengantarkan Jenazah 
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1239. Telah menceritakan kepada kami Abu An-Nu'man telah menceritakan kepada kami 
Jarir bin Hazim berkata; Aku mendengar Nafi 1 berkata; disampaikan kepada Ibnu 'Umar 
bahwa Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata,: "Barangsiapa yang mengantar jenazah 
baginya pahala satu qirath. Maka dia (Ibnu 'Umar radliallahu 'anhu ma) berkata,: Abu 
Hurairah berlebihan terhadap kita". Namun kemudian pernyataan Abu Hurairah radliallahu 
'anhu dibenarkan, yakni oleh 'Aisyah radliallahu 'anha dan Abu Hurairah berkata; aku 
mendengar Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam mengatakannya. Maka Ibnu 'Umar 
radliallahu 'anhu berkata: "Kami telah banyak meremehkan masalah dan aku telah 
meremehkan dan melalaikan urusan (agama) Allah" 

Bab: Menunggu Sampai Jenazah Dikubur 
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1240. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah berkata, aku membacakan 
kepada Ibnu Abu Dza'bi dari Sa'id bin Abu Sa'id Al Maqbariy dari bapaknya bahwasanya dia 
pernah bertanya kepada Abu Hurairah radliallahu 'anhu, maka Abu Hurairah radliallahu 
'anhu menjawab; Aku mendengar Nabi Shallallahu'alaihiwasallam. Dan dalam riwayat lain 
telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Syabib bin Sa'id berkata, telah menceritakan 
bapakku kepadaku, telah menceritakan kepada kami Yunus berkata, Ibnu Syihab dan telah 
menceritakan kepada saya 'Abdurrahman Al A'raj bahwa Abu Hurairah radliallahu 'anhu 
berkata; Telah bersabda Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam: "Barangsiapa yang 
menyaksikan jenazah hingga ikut menyolatkannya maka baginya pahala satu qirath, dan 
barangsiapa yang menyaksikan jenazah hingga ikut menguburkannya maka baginya pahala 
dua qirath". Ditanyakan kepada Beliau; "Apa yang dimaksud dengan dua qirath?" Beliau 
menjawab: "Seperti dua gunung yang besar". 


Bab: Keikut sertaan Anak-anak Bersama Orang Dewasa dalam Shalat Jenazah 
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1241. Telah menceritakan kepada kami Ya'qub bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami 
Yahya bin Abu Bukair telah menceritakan kepada kami Za'idah telah menceritakan kepada 
kami Abu Ishaq Asy-Syaibaniy dari 'Amir dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata; Nabi 
Shallalla hu'alaihiwasallam mendatangi kuburan. Mereka berkata; "Ini dikebumikan 
kemarin". Berkata, Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma: Maka Beliau membariskan kami di 
belakang Beliau kemudian mengerjakan shalat untuknya". 

Bab: Menshalati Jenazah di Lapangan atau di Masjid 
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1242. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Al Musayyab dan 
Abu Salamah bahwa keduanya menceritakan kepadanya dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu 
berkata,: Nabi Shallallahu'alaihiwasallam mengumumkan kepada kami kematian An-Najasyi, 
Penguasa Negeri Habasyah pada hari kematiannya lalu berkata,: "Mohonkanlah ampun buat 
saudara kalian". Dan dari Ibnu Syihab berkata, telah menceritakan kepada saya Sa'id bin Al 
Musayyab bahwa Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata,: Bahwa Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam membariskan mereka di tanah lapang kemudian Beliau bertakbir 
empat kali". 





1243. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin AL Mundzir telah menceritakan kepada 
kami Abu Dhamrah telah menceritakan kepada kami Musa bin 'Uqbah dari Nafi' dari 
'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma; Orang-orang Yahudi datang kepada Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam dengan membawa seorang laki-laki dan seorang perempuan yang 
keduanya berzina. Maka Beliau memerintahkan untuk merajam keduanya di tempat biasa 
untuk menyolatkan jenazah, disamping Masjid Nabawi". 



Bab: Larangan Menjadikan Kuburan Sebagai Masjid 
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1244. Telah menceritakan kepada kami 'Ubaidullah bin Musa dari Syaiban dari Hilal dia 
adalah Al Wazzan dari 'Urwah dari 'Aisyah radliallahu 'anha dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda ketika Beliau sakit yang membawa kepada kematiannya: "Allah melaknat 
orang-orang Yahudi dan Nashrani disebabkan mereka menjadikan kuburan para nabi mereka 
sebagai masjid". 'Aisyah radliallahu 'anha berkata; "Kalau bukan karena sabda Beliau 
tersebut tentu sudah mereka pindahkan kubur beliau (dari dalam rumahnya), namun aku 
tetap khawatir nantinya akan dijadikan masjid". 


Bab: Menshalati Jenazah Wanita Yang Meninggal Dunia dalam Keadaan Sedang 
Nifas 





1245. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yazid bin 
Zurai' telah menceritakan kepada kami Husain telah menceritakan kepada kami 'Abdullah 
bin Buraidah dari Samurah bin Jundub radliallahu 'anhu berkata; "Aku pernah di belakang 
Nabi Shallallahu'alaihiwasallam ikut menshalati jenazah wanita yang meninggal pada masa 
nifasnya. Beliau berdiri di tengah jenazah tersebut". 

Bab: Dimana Sehartusnya Imam Berdiri Ketika Menshalati Jenazah Wanita atau 
Laki-laki 
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1246. Telah menceritakan kepada kami 'Imran bin Maisarah telah menceritakan kepada kami 
'Abdul Warits telah menceritakan kepada kami Husain dari Ibnu Buraidah telah 
menceritakan kepada kami Samurah bin Jundab radliallahu 'anhu berkata; "Aku pernah di 
belakang Nabi Shallallahu'alaihiwasallam ikut menshalati jenazah wanita yang meninggal 
pada masa nifasnya. Beliau berdiri di tengah jenazah tersebut". 



Bab: Takbir dalam Shalat Jenazah Sebanyak Empat Kali 
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1247. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Ibnu Syihab dari Sa'id bin Al Musayyab dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa 
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam mengumumkan kematian An-Najasyi, pada hari 
kematiannya lalu Beliau keluar bersama mereka menuju tanah lapang kemudian Beliau 
membariskan mereka dalam shaf lalu Beliau bertakbir empat kali". 
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1248. Telah menceritakan kepada kami Mihammad bin Sinan telah menceritakan kepada 
kami Salim bin Hayyan telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Mina' dari Jabir radliallahu 
'anhu bahwa Nabi Shallallahu'alaihiwasallam shalat untuk An-Najasyi, maka Beliau takbir 
empat kali. Dan berkata, Yazid bin harun dari Salim; Ashhamah". Dan dikautkan pula oleh 
'Abdush Shamad. 


Bab: Membaca Surah al-Fatihah dalam Shalat Jenazah 
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1249. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar telah menceritakan kepada 
kami Ghundar telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Sa'ad dari Tholhah berkata,: 
Aku shalat dibelakang Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma. Dan diriwayatkan pula oleh 
Muhammad bin Katsir telah mengabarkan kepada kami Sufyan dari Saad bin Ibrahim dari 
Tholhah bin 'Abdullah bin 'Auf berkata; Aku shalat dibelakang Ibnu 'Abbas radliallahu 
'anhuma pada suatu jenazah, lalu ia membaca surat Al Fatihah, ia berkata, agar orang-orang 
tahu bahwa itu merupakan sunah". 



Bab: Shalat Jenazah di atas Kuburan Setelah Jenazah Dikuburkan 
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1250. Telah menceritakan kepada kami Hajjaj bin Minhal telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah berkata, telah menceritakan kepada saya Sulaiman Asy-Syaibaniy berkata; Aku 
mendengar Asy-Sya'biy berkata, telah mengabarkan kepada saya seorang yang bersama 
Nabi Shallallahu'alaihiwasallam pernah melewati kuburan yang terpisah (dari kuburan lain). 
Maka Beliau memimpin mereka shalat dan mereka shalat di belakang Beliau. Aku bertanya: 
"Wahai 'Amru, siapakah yang menceritakan ini kepadamu?". Dia menjawab: " Ibnu 'Abbas 
radliallahu 'anhu". 




1251. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Fadhal telah menceritakan 
kepada kami Hammad bin Zaid dari Tsabit dari Abu Rati' dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu: 
"Ada seorang laki-laki kulit hitam atau wanita kulit hitam yang menjadi tukang sapu masjid 
meninggal dunia yang tidak diketahui Nabi Shallallahu'alaihiwasallam tentang kamatiannya. 
Suatu hari Beliau diceritakan, maka Beliau berkata,: "Apa yang telah terjadi dengan orang 
itu?. Mereka menjawab: "Dia telah meninggal, wahai Rasulullah" Lalu Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam berkata,: "Kenapa kalian tidak memberitahu aku?. Mereka 
berkata,: Kejadiannya begini begini, lalu mereka menjelaskan". Kemudian Beliau berkata,: 
"Tunjukkan kepadaku kuburannya! '. Maka Beliau Shallallahu'alaihiwasallam mendatangi 
kuburan orang itu kemudian shalat untuknya. 


Bab: Mayit Dapat Mendengar Suara Langkah Sandal (Orang-orang Yang 
Mengantarkannya) 
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1252. Telah menceritakan kepada kami 'Ayyasy telah menceritakan kepada kami 'Abdul A'laa 
telah menceritakan kepada kami Sa'id berkata; dan telah berkata, kepadaku Khalifah telah 
menceritakan kepada kami Yazid bin Zurai' telah menceritakan kepada kami Sa'id dari 
Qatadah dari Anas radliallahu 'anhu dari Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Jika 
suatu jenazah sudah diletakkan didalam kuburnya dan teman-temannya sudah berpaling dan 
pergi meninggalkannya, dia mendengar gerak langkah sandal sandal mereka, maka akan 
datang kepadanya dua malaikat yang keduanya akan mendudukkannya seraya keduanya 
berkata, kepadanya: "Apa yang kamu komentari tentang laki-laki ini, Muhammad 
Shallallahu'alaihiwasallam?". Maka jenazah itu menjawab: "Aku bersaksi bahwa dia adalah 
hamba Allah dan utusanNya". Maka dikatakan kepadanya: "Lihatlah tempat dudukmu di 
neraka yang Allah telah menggantinya dengan tempat duduk di surga". Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam selanjutnya berkata,: "Maka dia dapat melihat keduanya". 
Adapun (jenazah) orang kafir atau munafiq akan menjawab: "Aku tidak tahu, aku hanya 
berkata, mengikuti apa yang dikatakan kebanyakan orang". Maka dikatakan kepadanya: 
"Kamu tidak mengetahuinya dan tidak mengikuti orang yang mengerti". Maka kemudian dia 
dipukul dengan palu godam besar terbuat dari besi diantara kedua telinganya sehingga 
mengeluarkan suara teriakan yang dapat didengar oleh yang ada di sekitarnya kecuali oleh 
dua makhluq (jin dan manusia)". 


Bab: Orang Yang Menginginkan Dikuburkan di Tanah Suci atau Sejenisnya 
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1253. Telah menceritakan kepada kami Mahmud telah menceritakan kepada kami 'Abdur 
Razzaq telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Ibnu Thawus dari bapaknya dari Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu berkata,: "Suatu hari malaikat maut diutus kepada Musa 
'alaihissalam. Ketika menemuinya, (Nabi Musa 'alaihissalam) memukul matanya. Maka 
malaikat maut kembali kepada Rabbnya dan berkata,: "Engkau mengutusku kepada hamba 
yang tidak menginginkan mati". Maka Allah membalikkan matanya kepadanya seraya 
berfirman: "Kembalilah dan katakan kepadanya agar dia meletakkan tangannya di atas 
punggung seekor lembu jantan, yang pengertiannya setiap bulu lembu yang ditutupi oleh 



tangannya berarti umurnya satu tahun". Nabi Musa 'alaihissalam bertanya: "Wahai Rabb, 
setelah itu apa?. Allah berfirman:: "Kematian". Maka Nabi Musa 'alaihissalam berkata,: 
"Sekaranglah waktunya". Kemudian Nabi Musa 'alaihissalam memohon kepada Allah agar 
mendekatkannya dengan tanah yang suci (Al Muqaddas) dalam jarak sejauh lemparan batu". 
Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Seandainya aku kesana, pasti akan aku tunjukkan kepada kalian keberadaan 
kuburnya yang ada di pinggir jalan dibawah tumpukan pasir merah". 

Bab: Menguburkan Mayat di Malam Hari 






1254. Telah menceritakan kepada kami 'Utsman bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada 
kami Jarir dari Asy-Syaibaniy dari Asy-Sya'biy dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata; 
Nabi Shallallahu'alaihiwasallam pernah mengerjakan shalat jenazah untuk seorang laki-laki 
yang telah dikebumikan pada malam hari. Beliau mengerjakannya bersama dengan para 
sahabatnya. Saat itu Beliau bertanya tentang jenazah tersebut: "Siapakah orang ini?". 
Mereka menjawab: "Si anu, yang telah dikebumikan kemarin". Maka mereka 
menyolatkannya". 


Bab: Mendirikan Masjid di atas Kuburan 




1255. Telah menceritakan kepada kami Isma'il berkata, telah mengabarkan kepada saya 
Malik dari Hisyam dari bapaknya dari 'Aisyah radliallahu 'anhu berkata; Ketika Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam sedang berbaring sakit sebagian isteri-isteri Beliau menceritakan 
tentang suatu gereja yang mereka lihat di negeri Habasyah (Etithapia) yang disebut dengan 
Mariyah. Sebelumnya Ummu Salamah dan Ummu Habibah radliallahu 'anhuma pernah 
berhijrah ke negeri Habasyah, sehingga keduanya dapat menceritakan tentang keindahan 
gereja tersebut dan adanya gambar (patung-patung) didalamnya. Maka Beliau 
Shallallahu'alaihiwasallam mengangkat kepalanya lalu bersabda: "Mereka itulah, yang 
apabila ada hamba shalih atau laki-laki shalih diantara mereka yang meninggal dunia, 
mereka bangun masjid di atas kuburannya itu dan membuatkan patung dari orang yang 
meninggal itu di dalamnya. Mereka itulah seburuk-buruk makhluq disisi Allah ". 



Bab: Orang Yang Menguburkan dan Masuk ke Liang Qubur Jenazah Wanita 
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1256. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Sinan telah menceritakan kepada 
kami Fulaih bin Sulaiman telah menceritakan kepada kami Hilal bin 'AN dari Anas radliallahu 
'anhu berkata,: "Kami menyaksikan pemakaman puteri Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam 
dan saat itu Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam duduk diatas kuburnya. Lalu aku melihat 
kedua mata Beliau mengucurkan air mata". Kemudian Beliau bertanya: "Siapakah diantara 
kalian yang malam tadi tidak berhubungan (dengan isterinya) ". Berkata, Abu Tholhah: 
"Aku". Beliau berkata,: "Turunlah ke dalam kuburnya!"."Maka Beliau turun kedalam 
kuburnya lalu menguburkannya". Berkata, Ibnu Mubarak berkata, Fulaih: "Aku memahami 
makna Yuqarif maksudnya adalah "berbuat dosa". Berkata, Abu 'Abdullah Al Bukhariy 
tentang Firman Allah Ta'ala 'Liyaqtarifuu (QS Al An'am: 113, maksudnya adalah: agar mereka 
mengerjakan (seperti syetan mengerjakannya). 


Bab: Menshalati Orang Yang Mati Syahid 
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1257. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah menceritakan kepada kami 
Al Laits berkata, telah menceritakan kepada saya Ibnu Syihab dari 'Abdurrahman bin Ka'ab 
bin Malik dari Jabir bin 'Abdullah radliallahu 'anhua berkata,: "Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam pernah menggabungkan dalam satu kubur dua orang laki-laki yang 
gugur dalam perang Uhud dan dalam satu kain, lalu bersabda: "Siapakah diantara mereka 
yang lebih banyak mempunyai hafalan Al Qur'an". Bila Beliau telah diberi tahu kepada salah 
satu diantara keduanya, maka Beliau mendahulukannya didalam lahad lalu bersabda: "Aku 
akan menjadi saksi atas mereka pada hari qiyamat". Maka Beliau memerintahkan agar 
menguburkan mereka dengan darah-darah mereka, tidak dimandikan dan juga tidak 
dishalatkan". 
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1258. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah menceritakan kepada kami 
Al Laits telah menceritakan kepada saya Yazid bin Abu Habib dari Abu Al Khair dari 'Uqbah 
bin 'Amir bahwa Nabi Shallallahu'alaihiwasallam pada suatu hari keluar untuk menyolatkan 
syuhada' perang Uhud sebagaimana shalat untuk mayit. Kemudian Beliau pergi menuju 
mimbar lalu bersabda: "Sungguh aku ini yang terdepan dari kalian dan aku menjadi saksi atas 
kalian. Dan aku, demi Allah, sekarang sedang melihat telagaku (yang di surga) dan aku telah 
diberikan kunci-kunci kekayaan bumi atau kunci-kinci bumi (dunia). Demi Allah, sungguh aku 
tidak khawatir kepada kalian bahwa kalian akan menyekutukan (Allah) kembali sepeninggal 
aku. Namun yang aku khawatirkan terhadap kalian adalah kalian akan memperebutkan 
(kekayaan) duniawi ini". 


Bab: Menguburkan Dua atau Tiga Jenazah dalam Satu Liang Qubur 




1259. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Sulaiman telah menceritakan kepada kami 
Al Laits telah menceritakan kepada kami Ibnu Syihab dari 'Abdurrahman bin Ka'ab bahwa 
Jabir bin 'Abdullah radliallahu 'anhu mengabarkan kepadanya bahwa Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam pernah menggabungkan (dalam satu kubur) dua orang laki-laki 
yang gugur dalam perang Uhud. 


Bab: Orang Yang Berpendapat Tidak Perlu Memandikan Jenazah Orang Yang Mati 
Syahid 




1260. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid telah menceritakan kepada kami Laits 
dari Ibnu Syihab dari 'Abdurrahman bin Ka'ab bin Malik dari Jabir berkata; Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Kuburkanlah mereka bersama dengan darah-darah 
mereka". Yaitu mereka yang gugur pada perang Uhud: "Dan janganlah mereka dimandikan". 


Bab: Jenazah Yang Lebih Dahulu Dimasukkan ke dalam Liang Qubur 
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1261. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Muqatil telah mengabarkan kepada 
kami 'Abdullah telah mengabarkan kepada kami Laits bin Sa'ad telah menceritakan kepada 
saya Ibnu Syihab dari 'Abdurrahman bin Ka'ab bin Malik dari Jabir bin 'Abdullah radliallahu 
'anhu bahwa Nabi Shallallahu'alaihiwasallam pernah menghimpun dua orang laki-laki yang 
gugur dalam perang Uhud dalam satu kubur dan dalam satu kain, lalu bersabda: "Siapakah 
dianrara mereka yang lebih banyak mengambil hafalan Al Qur'an". Bila Beliau telah diberi 
tahu kepada salah satu diantara keduanya, maka Beliau mendahulukannya didalam lahad 
lalu bersabda: "Aku akan menjadi saksi atas mereka". Maka kemudian Beliau 
memerintahkan agar menguburkan mereka dengan darah-darah mereka dan tidak 
dishalatkan dan juga tidak dimandikan".Dan telah mengabarkan kepada kami Ibnu AL 
Mubarak telah mengabarkan kepada kami Al Awza'iy dari Az Zuhriy dari Jabir bin 'Abdullah 
radliallahu 'anhua bahwa Nabi Shallallahu'alaihiwasallam berkata tentang mereka yang 
gugur dalam perang Uhud: "Siapakah dianrara mereka yang lebih banyak mengambil hafalan 
Al Qur'an". Bila Beliau telah diberi tahu kepada salah satunya, maka Beliau 
mendahulukannya sebelum temannya yang lain". Berkata, Jabir: "Maka bapakku dan 
pamanku dikafankan dalam satu kain namirah (selimut bergaris terbuat dari wol). Dan 
berkata, Sulaiman bin Katsir telah menceritakan kepada saya Az Zuhriy telah menceritakan 
kepada saya orang yang telah mendengar dari Jabir radliallahu 'anhu. 


Bab: Pohon Idzkhir (Pohon yang Mendatangkan Bau Harum) dan Rerumputan 
diatas Kuburan 
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1262. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Abdullah bin Hawsyab telah 
menceritakan kepada kami 'Abdul Wahhab telah menceritakan kepada kami Khalid dari 
'Ikrimah dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma dari Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: 
"Allah telah mengharamkan kota Makkah, maka tidak dihalalkan buat seorangpun sebelum 
dan sesudahku melakukan pelanggaran disana, yang sebelumnya pernah dihalalkan buatku 
beberapa saat dalam suatu hari. Di Makkah tidak boleh diambil rumputnya dan tidak boleh 
ditebang pohonnya dan tidak boleh diburu hewan buruannya dan tidak ditemukan satupun 
barang temuan kecuali untuk diserahkan kepada juru pengumuman (agar dikembalikan 
kepada pemiliknya) Berkata, (Al 'Abbas radliallahu 'anhu) kecuali pohon idzkhir (pohon 
yang harum baunya) yang berguna untuk pengerjaan celup (pewarnaan pakaian) dan kubur- 
kubur kami. Maka Beliau bersabda: "Ya kecuali pohon idzkhir". Dan berkata, Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu dari Nabi Shallallahu'alaihiwasallam: "Untuk kubur-kubur mereka dan 
rumah-rumah mereka". Dan berkata, Aban bin Shalih dari Al Hasan bin Muslim dari Shafiyah 
binti Syaibah bahwa dia mendengar Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda seperti ini. 
Dan berkata, Mujahid dari Thawus dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhu: "Dan untuk alat 
berhias mereka (parfum) dan rumah-rumah mereka". 

Bab: Bolehkan Mengeluarjkan Mayat dari Qubur atau Liang Lahad karena Suatu 
Alasan?. 
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1263. Telah menceritakan kepada kami 'AM bin 'Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sufyan berkata, 'Amru; Aku mendengar Jabir bin 'Abdullah radliallahu 'anhua berkata, 
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam mendatangi 'Abdullah bin Ubay setelah dimasukkan 
kedalam kuburnya, lalu Beliau memerintahkan untuk mengeluarkannya. Maka jenazahnya 
dikeluarkan dan diletakkan di kedua paha Beliau kemudian Beliau menyempratkan dengan 
air ludah Beliau dan memakaikan baju qamis (gamis) Beliau. Dan Allah yang lebih 
mengetahui. Sebelumnya Beliau pernah memakaikan (memberi) baju kepada 'Abbas. 
Berkata, Sufyan dan berkata, Abu Harun Yahya: "Bahwa Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam 
memiliki dua gamis". Maka putra 'Abdullah bertanya kepada Beliau: "Wahai Rasulullah, 
pakaikanlah bapakku dengan gamis anda yang telah mengenai kulit anda". Sufyan berkata,: 



"Mereka memandang Nabi Shallallahu'alaihiwasallam memakaikan baju Beliau kepada 
'Abdullah sebagai hadiah yang sama seperti yang Beliau lakukan (terhadap 'Abbas) 
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1264. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah mengabarkan kepada kami Bisyir 
bin Al Mufadhdhal telah menceritakan kepada kami Husain AL Mu'alim dari 'Atha' dari Jabir 
radliallahu 'anhu berkata; Ketika terjadi perang Uhud, pada suatu malamnya bapakku 
memanggilku seraya berkata,: "Tidaklah aku melihat diriku (menduga) melainkan aku akan 
menjadi orang yang pertama-tama gugur diantara para sahabat Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam (dalam peperangan ini) dan aku tidak meninggalkan sesuatu yang 
berharga bagimu sepeninggalku melainkan diri Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam. Dan 
aku mempunyai hutang, maka lunasilah dan berilah nasehat yang baik kepada saudara- 
saudaramu yang perempuan". Pada pagi harinya kami dapati bapakku adalah orang yang 
pertama gugur dan dikuburkan bersama dengan yang lain dalam satu kubur. Setelah itu 
perasaanku tidak enak dengan membiarkan dia bersama yang lain, maka kemudian aku 
keluarkan setelah enam bulan lamanya dari hari pemakamannya dan aku dapati jenazah 
bapakku masih utuh sebagaimana hari dia dikebumikan dan tidak ada yang berubah padanya 
kecuali sedikit pada ujung bawah telinganya". 



1265. Telah menceritakan kepada kami 'AM bin 'Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sa'id bin 'Amir dari Syu'bah dari Ibnu Abu Najih dari 'Atha' dari Jabir radliallahu 'anhu 
berkata; "Seorang laki-laki dikuburkan bersama dengan bapakku namun kemudian 
perasaanku tidak enak hingga akhirnya aku keluarkan dan aku kuburkan dalam satu liang 
kubur kembali". 

Bab: Liang Lahad (Lobang di samping) dan Syaq (Lobang di Tengah) pada Lobang 
Kuburan 
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1266. Telah menceritakan kepada kami 'Abdan telah mengabarkan kepada kami 'Abdullah 
telah mengabarkan kepada kami Al Laits bin Sa'ad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Ibnu Syihab dari 'Abdurrahman bin Ka'ab bin Malik dari Jabir bin 'Abdullah radliallahu 'anhua 
berkata,: "Nabi Shallallahu'alaihiwasallam pernah menggabungkan dalam satu kubur dua 
orang laki-laki yang gugur dalam perang Uhud dan dalam satu kain, lalu bersabda: "Siapakah 
diantara mereka yang lebih banyak mempunyai hafalan Al Qur'an". Bila Beliau telah diberi 
tahu kepada salah satu diantara keduanya, maka Beliau mendahulukannya didalam lahad 
lalu bersabda: "Aku akan menjadi saksi atas mereka pada hari qiyamat". Maka kemudian 
Beliau memerintahkan agar menguburkan mereka dengan darah-darah mereka dan tidak 
pula dimandikan". 


Bab: Jika Anak Kecil Masuk Islam Lalu Mati Apakah Wajib Dishalati?. Apakah Islam 
Wajib Diperkenalkan Kepada Anak Kecil?. 


&4pS\ 3V J 

4li\-XJLp-i \ jjb ^ .3 



44^315 

(>V; j^J ( ^==i]\ ( 3U^\3lsjli<Ai 


1267. Telah menceritakan kepada kami 'Abdan telah mengabarkan kepada kami 'Abdullah 
dari Yunus dari Az Zuhri berkata, telah mengabarkan kepada saya Salim bin 'Abdullah bahwa 
Ibnu'Umar radhiyallahu'anhuma mengabarkannya bahwa 'Umar dan Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam berangkat bersama rambongan untuk mememui Ibnu Shayyad hingga akhirnya 
mereka mendapatinya sedang bermain bersama anak-anak yang lain di bangunan yang 
tinggi milik Bani Magholah. Ibnu Shayyad sudah mendekati baligh dan dia tidak menyadari 
(kedatangan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam) hingga akhirnya Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam menepuknya dengan tangan Beliau kemudian berkata kepada Ibnu Shayyad: 
"Apakah kamu bersaksi bahwa aku ini utusan Allah?". Maka Ibnu Shayyad memandang 
Beliau lalu berkata: "Aku bersaksi bahwa kamu utusan kaum ummiyyin (kaum yang tidak 
kenal baca tulis)". Kemudian Ibnu Shayyad berkata, kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: 
"Apakah kamu juga bersaksi bahwa aku ini utusan Allah?". Maka Beliau menolaknya dan 
berkata, "Aku beriman kepada Allah dan kepada Rasul-rasulNya". Kemudian Beliau berkata: 
"Apa yang kamu pandang sebagai alasan (sehingga mengaku sebagai Rasul). Berkata, Ibnu 
Shayyad: "Karena telah datang kepadaku orang yang jujur dan pendusta". Maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Urusanmu jadi kacau". Kemudian Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam berkata, kepadanya: "Sesungguhnya aku menyembunyikan (sesuatu dalam 
hatiku) coba kamu tebak?". Ibnu Shayyad berkata: "Itu adalah asap". Beliau berkata: 
"Hinalah kamu, dan kamu tidak bakalan melebihi kemampuanmu sebagai seorang dukun. 
Lalu 'Umar bin Al Khaththob Radhiyallahu'anhu berkata: "Wahai Rasulullah, biarkanlah aku 
memenggal leher orang ini I". Maka Beliau berkata: "Jika dia benar, kamu tidak akan 
berkuasa atasnya dan bila dia benar maka tidak ada kebaikan buatmu dengan 
membunuhnya". Berkata, Salim; Aku mendengar Ibnu 'Umar Radhiyallahu'anhuma: "Setelah 
itu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan Ubay bin Ka'ab pergi menuju satu pohon kurma 
tempat Ibnu Shayyad sebelumnya berada di situ dengan harapan Beliau dapat mendengar 
sesuatu dari Ibnu Shayyad sebelum dia melihat Beliau. Maka Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam melihat Ibnu Shayyad sedang tertidur dibalik baju tebalnya dengan mendengkur 
ringan. Dalam keadaan itu ibu dari Ibnu Shayyad melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam sedang duduk di bawah pohon kurma, maka ibunya berkata, kepada Ibnu Shayyad: 
"Wahai Shaf, (ini nama dari Ibnu Shayyad), Muhammad shallallahu'alaihi wasallam". Maka 
Ibnu Shayyad kembali pada keadaannya semula (berbaring). Kemudian Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam berkata: "Seandainya ibunya biarkan, pasti jelaslah persoalannya (dajjal atau 
bukan)". Dan Syu'aib berkata; 'menekannya dengan ramramah (suara halus) atau zamzamah. 
Sedangkan Ishaq Al Kalbi dan 'Uqail berkata; "ramramah". Ma'mar berkata; ramzah. 





1268. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb telah menceritakan kepada kami 
Hammad dia adalah Ibnu Zaid dari Tsabit dari Anas radliallahu 'anhu berkata,: "Ada seorang 
anak kecil Yahudi yang bekerja membantu Nabi Shallallahu'alaihiwasallam menderita sakit. 
Maka Nabi Shallallahu'alaihiwasallam menjenguknya dan Beliau duduk di sisi kepalanya lalu 
bersabda: "Masuklah Islam". Anak kecil itu memandang kepada bapaknya yang berada di 
dekatnya, lalu bapaknya berkata,: "Ta'atilah Abu Al Qasim Shallallahu'alaihiwasallam". Maka 
anak kecil itu masuk Islam. Kemudian Nabi Shallallahu'alaihiwasallam keluar sambil 
bersabda: "Segala puji bagi Allah yang telah menyelamatkan anak itu dari neraka". 




1269. Telah menceritakan kepada kami 'AN bin 'Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sufyan berkata; 'Ubaidullah bin Abu Yazid berkata; Aku mendengar Ibnu 'Abbas radliallahu 
'anhuma berkata,: "Aku dan ibuku adalah termasuk orang-orang lemah, aku dari golongan 
anak-anak dan ibuku dari golongan wanita". 
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1270. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib berkata, Ibnu Syihab: "Setiap anak yang wafat wajib dishalatkan sekalipun anak hasil 
zina karena dia dilahirkan dalam keadaan fithrah Islam, jika kedua orangnya mengaku 
beragama Islam atau hanya bapaknya yang mengaku beragama Islam meskipun ibunya tidak 
beragama Islam selama anak itu ketika dilahirkan mengeluarkan suara (menangis) dan tidak 
dishalatkan bila ketika dilahirkan anak itu tidak sempat mengeluarkan suara (menangis) 
karena dianggap keguguran sebelum sempurna, berdasarkan perkataan Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu yang menceritakan bahwa Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Tidak 
ada seorang anakpun yang terlahir kecuali dia dilahirkan dalam keadaan fithrah. Maka 
kemudian kedua orang tuanyalah yang akan menjadikan anak itu menjadi Yahudi, Nashrani 
atau Majusi sebagaimana binatang ternak yang melahirkan binatang ternak dengan 
sempurna. Apakah kalian melihat ada cacat padanya?". Kemudian Abu Hurairah radliallahu 
'anhu berkata, (mengutip firman Allah QS Ar-Ruum: 30 yang artinya: ('Sebagai fitrah Allah 
yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu"). 
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1271. Telah menceritakan kepada kami 'Abdan telah mengabarkan kepada kami 'Abdullah 
telah mengabarkan kepada kami Yunus dari Az Zuhriy telah mengabarkan kepada saya Abu 
Salamah bin 'Abdurrahman bahwa Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Telah bersabda 
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam: "Tidak ada seorang anak pun yang terlahir kecuali dia 
dilahirkan dalam keadaan fithrah. Maka kemudian kedua orang tuanyalah yang akan 
menjadikan anak itu menjadi Yahudi, Nashrani atau Majusi sebagaimana binatang ternak 
yang melahirkan binatang ternak dengan sempurna. Apakah kalian melihat ada cacat 
padanya". Kemudian Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata, (mengutip firman Allah 
subhanahu wata'ala QS Ar-Ruum: 30 yang artinya: ('Sebagai fitrah Allah yang telah 
menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) 
agama yang lurus"). 


Bab: Jika Seorang Musyrik Mengucapkan Kaliamt "Laa llaaha lllallah" Menjelang 
Kematiannya 
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1272. Telah menceritakan kepada kami Ishaq telah mengabarkan kepada kami Ya'qub bin 
Ibrahim berkata, telah menceritakan apakku kepadaku dari Shalih dari Ibnu Syihab berkata, 
telah mengabarkan kepada saya telah mengabarkan kepada saya Sa'id bin Al Musayyab dari 
bapaknya bahwasanya dia mengabarkan kepadanya: "Ketika menjelang wafatnya Abu 
Tholib, Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam mendatanginya dan ternyata sudah ada Abu 
Jahal bin Hisyam dan 'Abdullah bin Abu Umayyah bin Al Mughirah. Maka Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam berkata, kepada Abu Tholib: "Wahai pamanku katakanlah laa 
ilaaha illallah, suatu kalimat yang dengannya aku akan menjadi saksi atasmu di sisi Allah". 



Maka berkata, Abu Jahal dan 'Abdullah bin Abu Umayyah: "Wahai Abu Thalib, apakah kamu 
akan meninggalkan agama 'Abdul Muthalib?". Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam terus 
menawarkan kalimat syahadat kepada Abu Tholib dan bersamaan itu pula kedua orang itu 
mengulang pertanyaannya yang berujung Abu Tholib pada akhir ucapannya tetap mengikuti 
agama 'Abdul Muthalib dan enggan untuk mengucapkan laa ilaaha illallah. Maka berkatalah 
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam: "Adapun aku akan tetap memintakan ampun buatmu 
selama aku tidak dilarang". Maka turunlah firman Allah subhanahu wata'ala tentang 
peristiwa ini: ("Tidak patut bagi Nabi ...") dalam QS AT-Taubah ayat 113). 

Bab: Menancapkan Pelepah Daun (Kurma) di atas Kuburan 
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1273. Telah menceritakan kepada kami Yahya telah menceritakan kepada kami Abu 
Mu'awiyah dari Al A'masy dari Mujahid dari Thawus dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma 
berkata, dari Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bahwasanya Beliau berjalan melewati dua 
kuburan yang penghuninya sedang disiksa, lalu Beliau bersabda: "Keduanya sungguh sedang 
disiksa, dan tidaklah keduanya disiksa disebabkan karena berbuat dosa besar. Yang satu 
disiksa karena tidak bersuci setelah kencing sedang yang satunya lagi karena selalu mengadu 
domba" Kemudian Beliau mengambil sebatang dahan kurma yang masih basah daunnya lalu 
membelahnya menjadi dua bagian kemudian menancapkannya pada masing-masing 
kuburan tersebut. Mereka bertanya: "Kenapa anda melakukan ini?". Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam menjawab: "Semoga diringankan (siksanya) selama batang pohon 
ini basah". 


Bab: Nasehat Yang Disampaikan Seseorang di Kuburan dan Sementara Teman- 
temannya Duduk di Sekelilingnya 
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1274. Telah menceritakan kepada kami 'Utsman telah menceritakan kepada saya Jarir dari 
Manshur dari Sa'ad bin 'Ubaidah dari Abu 'Abdurrahman dari 'AM radliallahu 'anhu berkata,: 
Kami pernah berada di dekat kuburan Baqi' Al Ghorqad yang kemudian Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam mendatangi kami, lalu Beliau duduk maka kami pun ikut duduk 
dekat Beliau. Beliau membawa sebuah tongkat kecil yang dengan tongkat itu Beliau 
memukul-mukul permukaan tanah dan mengorek-ngoreknya seraya berkata,: "Tidak ada 
seorangpun dari kalian dan juga tidak satupun jiwa yang bernafas melainkan telah 
ditentukan tempatnya di surga atau di neraka dan melainkan sudah ditentukan jalan 
sengsaranya atau bahagianya". Kemudian ada seorang yang berkata,: "Wahai Rasulullah, 
dengan begitu apakah kita tidak pasrah saja menunggu apa yang sudah ditentukan buat kita 
dan kita tidak perlu beramal?. Karena barangsiapa diantara kita yang telah ditentukan 
sebagai orang yang berbahagia, maka pasti dia sampai kepada amalan orang yang 
berbahagia, sebaliknya siapa diantara kita yang telah ditentukan sebagai orang yang 
sengsara maka pasti dia akan sampai kepada amalan orang yang sengsara". Maka Beliau 
bersabda: "(Tidak begitu). Akan tetapi siapa yang telah ditetapkan sebagai orang yang 
berbahagia, dia akan dimudahkan untuk beramal amalan orang yang berbahagia dan 
sebaliknya orang yang telah ditetapkan sebagai orang yang akan sengsara maka dia pasti 
akan dimudahkan beramal amalan orang yang sengsara". Kemudian Beliau membaca firman 
Allah subhanahu wata'ala QS Al Lail ayat 5 - 6 yang artinya: ("Adapun orang yang 
memberikan (hartanya di jalan Allah) dan bertakwa serta membenarkan adanya pahala yang 
terbaik (syurga)"). 


Bab: Tentang Orang Yang Mati Bunuh Diri 
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1275. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yazid bin 
Zurai' telah menceritakan kepada kami Khalid dari Abu Qalabah dari Tsabit bin Adh-Dhahhak 
radliallahu 'anhu dari Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Barangsiapa yang 
bersumpah setia dengan agama selain Islam secara dusta dan sengaja, maka dia seperti apa 
yang dikatakannya, dan barangsiapa membunuh dirinya sendiri dengan besi, maka dia akan 
disiksa di dalam nereka Jahanam". Dan berkata, Hajjaj bin Minhal telah menceritakan kepada 
kami Jarir bin Hazim dari Al Hasan telah menceritakan kepada kami Jundab radliallahu 'anhu: 
"Didalam masjid ini tidak akan kami lupakan dan kami tidak takut bahwa Jundab akan 
berdusta atas nama Nabi Shallallahu'alaihiwasallam, dia berkata,: "Pernah ada seorang yang 



terluka lalu dia bunuh diri maka Allah Shallallahu'alaihiwasallam berfirman: "HambaKu 
mendahului aku dalam hal nyawanya sehingga aku haramkan baginya surga". 




1276. Telah menceritakan kepada kami Abu AL Yaman telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib telah menceritakan kepada kami Abu Az Zanad dari Al A'raj dari Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu berkata; Telah bersabda Nabi Shallallahu'alaihiwasallam: "Barangsiapa yang 
mencekik dirinya (hingga mati) maka dia akan dicekik di neraka dan barangsiapa yang 
menikam dirinya (hingga mati) maka dia akan di tikam di neraka". 


Bab: Larangan Menshalati Jenazah Orang Munafiq dan Memohonkan Ampunan 
Bagi Kaum Musyrikin 








1277. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada saya Al 
Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab dari 'Ubaidullah bin 'Abdullah dari Ibnu 'Abbas dari 'Umar 
bin Al Khaththab radliallahu 'anhu bahwasanya dia berkata,: "Ketika 'Abdullah bin Ubay bin 
Salul meninggal dunia, Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam diminta untuk menyolatkannya. 
Ketika Beliau sudah berdiri hendak shalat aku hampiri Beliau lalu aku berkata: "Wahai 
Rasulullah, apakah anda akan menyolatkan anak Ubay padahal dia suatu hari pernah 
mengatakan begini begini, begini dan begini, (aku mengulang-ulang ucapan bin Ubay yang 
dahulu pernah dilontarkan kepada Nabi) ". Ternyata Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam 
malah tersenyum seraya berkata,: "Cukupkanlah ucapanmu dariku wahai 'Umar. Ketika aku 
terus berbicara kepada Beliau, Beliau berkata,: "Sungguh aku diberi pilihan dan aku memilih 
seandainya aku mengetahui bila aku menambah lebih dari tujuh puluh kali permohonan 
ampun baginya dia akan diampuni, pasti aku akan tambah (permohonan ampun baginya) ". 
'Umar berkata,: "Maka kemudian Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam menyolatkannya 
hingga selesai, tak lama setelah Beliau terdiam, turunlah firman Allah subhanahu wata'ala 



QS At-Taubah ayat 84 yang artinya ("Dan janganlah kamu menyolatkan siapa yang mati dari 
mereka selamanya" hingga ayat "mereka mati dalam keadaan fasiq"). 

Bab: Pujian Manusia Terhadap Mayat 
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1278. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Syu'bah telah 
menceritakan kepada kami 'Abdul 'Aziz bin Shuhaib berkata; aku mendengar Anas bin Malik 
radliallahu 'anhu berkata,: "Mereka (para sahabat) pernah melewati satu jenazah lalu 
mereka menyanjungnya dengan kebaikan. Maka Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: 
"Pasti baginya". Kemudian mereka melewati jenazah yang lain lalu mereka menyebutnya 
dengan keburukan, maka Beliaupun bersabda: "Pasti baginya". Maka kemudian 'Umar bin Al 
Khaththab radliallahu 'anhu bertanya: "Apa yang dimaksud pasti baginya?". Beliau 
menjawab: "Jenazah pertama kalian sanjung dengan kebaikan, maka pasti baginya masuk 
surga sedang jenazah kedua kalian menyebutnya dengan keburukan, berarti dia masuk 
neraka karena kalian adalah saksi-saksi Allah di muka bumi". 
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1279. Telah menceritakan kepada kami 'Affan bin Muslim, dia dijuluki Ash-Shaffar telah 
menceritakan kepada kami Daud bin Abu Al Furat dari 'Abdullah bin Buraidah dari Abu Al 
Aswad berkata,: "Aku pernah berkunjung ke kota Madinah saat sedang berjangkitnya 
penyakit. Saat aku sedang duduk dekat 'Umar bin Al Khaththab radliallahu 'anhu tiba-tiba 
ada jenazah yang lewat di hadapan mereka lalu mereka menyanjungnya dengan kebaikan. 
Maka 'Umar radliallahu 'anhu berkata,: "Pasti baginya". Tak lama kemudian lewat jenazah 
yang lain lalu jenazah itu pun disanjung dengan kebaikan. Maka 'Umar radliallahu 'anhu 
berkata, lagi: "Pasti baginya". Kemudian lewat jenazah yang ketiga lalu jenazah itu disebut 
dengan keburukan, maka 'Umar radliallahu 'anhu pun berkata,: "Pasti baginya". Berkata, Abu 
Al Aswad; maka aku bertanya: "Apa yang dimaksud pasti baginya, wahai Amirul mu'minin?". 
Maka dia berkata,: "Aku mengatakannya seperti yang dikatakan oleh Nabi 



Shallallahu'alaihiwasallam: "Bilamana seorang muslim (meninggal dunia) lalu disaksikan 
(disanjung) oleh empat orang muslim lainnya dengan kebaikan maka pasti Allah akan 
memasukakannya ke dalam surga". Maka kami bertanya kepadanya: "Bagaimana kalau tiga 
orang muslim?". Dia menjawab; "Juga oleh tiga orang". Kami berkata lagi: "Bagaimana kalau 
dua orang muslim?". Dia menjawab; "Juga oleh dua orang". Dan kami tidak menanyakannya 
lagi bagaimana kalau satu orang". 

Bab: Tentang Adzab (Siksa) Qubur 
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1280. Telah menceritakan kepada kami Hafsh bin 'Umar telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari 'Alqamah bin Martsad dari Sa'ad bin 'Ubadah dari Al Bara' bin 'Azib radliallahu 
'anhuma dari Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Apabila (jenazah) seorang muslim 
sudah didudukkan dalam kuburnya maka dia akan dihadapkan (pertanyaan malaikat), 
kemudian ia bersaksi bahwa tidak ada ilah yang berhak disembah kecuali Allah dan 
Muhammad utusan Allah. Itulah perkataan seorang muslim sebagaimana firman Allah 
subhanahu wata'ala (QS Ibrahim ayat 27 yang artinya): ("Allah akan meneguhkan (iman) 
orang-orang yang beriman dengan ucapan yang teguh itu"). Telah menceritakan kepada 
kami Muhammad bin Basysyar telah menceritakan kepada kami Ghundar telah 
menceritakan kepada kami Syu'bah seperti riwayat ini lalu menambahkannya (firman Allah 
subhanahu wata'ala): ("Allah akan meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman...") ayat 
ini turun berkenaan dengan masalah siksa kubur". 




1281. Telah menceritakan kepada kami 'AN bin 'Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Ya'qub bin Ibrahim telah menceritakan kepadaku bapakku dari Shalih telah menceritakan 
kepada saya Nafi' bahwa Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma mengabarkannya berkata; Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam mendatangi para penghuni sumur (kaum musyrikin) yang 
terbunuh dalam perang Badar lalu bersabda: "Kalian telah mendapatkan apa yang dijanjkan 
Rabb kalian adalah benar". Lalu Beliau ditanya: "Anda memanggil mereka (yang sudah 
mati)?". Maka Beliau menjawab: "Tidaklah kalian lebih bisa mendengar daripada mereka, 
hanya saja mereka tidak dapat menjawab". 
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1282 . Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Muhammad telah menceritakan 
kepada kami Sufyan dari Hisyam bin 'Urwah dari Bapaknya dari 'Aisyah radliallahu 'anha 
berkata; Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Mereka (kaum musyrikin yang terbunuh 
dalam perang Badar) telah mengetahui sekarang bahwa apa yang aku katakan (terbukti) 
benar dan Allah telah berfirman (QS An-Naml ayat 80 yang artinya): ("Sungguh kamu tidak 
akan dapat menjadikan orang yang sudah mati bisa mendengar"). 






1283. Telah menceritakan kepada kami 'Abdan telah mengabarkan bapakku kepadaku nd 
Syu'bah; aku mendengar Al Asy'ats dari Bapaknya dari Masruq dari 'Aisyah radliallahu 'anha 
(berkata); ada seorang wanita Yahudi menemuinya lalu menceritakan perihal siksa kubur 
kemudian berkata (kepada Aisyah radliallahu 'anha); "Semoga Allah melindungimu dari siksa 
kubur". Kemudian setelah itu 'Aisyah radliallahu 'anha bertanya kepada Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam perihal siksa kubur, maka Beliau menjawab: "Ya benar, siksa 
kubur itu ada". Kemudian 'Aisyah radliallahu 'anha berkata: "Maka sejak itu aku tidak 
melihat Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam setelah melaksanakan shalat kecuali Beliau 
memohon perlindungan dari siksa kubur". Ghundar menambhakan: "Siksa kubur itu benar 
adanya". 
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1284. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sulaiman telah menceritakan kepada kami 
Ibnu Wahb berkata, telah menceritakan kepada saya Yunus dari Ibnu Syihab telah 
mengabarkan kepada saya 'Urwah bin Az Zubair bahwasanya dia mendengar Asma' binti Abu 
Bakar radliallahu 'anhuma berkata,: "Suatu hari Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam berdiri 
menyampaikan khuthbah lalu menyebut perihal fitnah kubur yang setiap orang akan diuji 



karennaya. Ketika Beliau menyebutkan hal tersebut kaum muslimun menjadi gaduh dan 
berteriak". 
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1285. Telah menceritakan kepada kami 'Ayyasy bion Al Walid telah menceritakan kepada 
kami 'Abdul A'laa telah menceritakan kepada kami Sa'id dari Qatadah dari Anas bin Malik 
radliallahu 'anhu bahwasanya dia menceritakan kepada mereka bahwa Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Jika seorang hamba (jenazahnya) sudah diletakkan 
didalam kuburnya dan teman-temannya sudah berpaling dan pergi meninggalkannya dan dia 
dapat mendengar gerak langkah sandal sandal mereka, maka akan datang kepadanya dua 
malaikat yang keduanya akan mendudukkannya seraya keduanya berkata, kepadanya: "Apa 
yang kamu ketahui tentang laki-laki ini, Muhammad Shallallahu'alaihiwasallam?". bila 
seorang mu'min dia akan menjawab: "Aku bersaksi bahwa dia adalah hamba Allah dan 
utusanNya". Maka dikatakan kepadanya: "Lihatlah tempat dudukmu di neraka yang Allah 
telah menggantinya dengan tempat duduk di surga. Maka dia dapat melihat keduanya".". 
Qatadah berkata,: "Dan diceritakan kepada kami bahwa dia (hamba mu'min itu) akan 
dilapangkan dalam kuburnya". Kemudian dia kembali melanjutkan hadits Anas radliallahu 
'anhu.:" Dan adapun (jenazah) orang kafir atau munafiq akan dikatakan kepadanya apa yang 
kamu ketahui tentang laki-laki ini?". Maka dia akan menjawab: "Aku tidak tahu, aku hanya 
berkata, mengikuti apa yang dikatakan kebanyakan orang". Maka dikatakan kepadanya: 
"Kamu tidak mengetahuinya dan tidak mengikuti orang yang mengerti". Kemudian dia 
dipukul dengan palu godam besar terbuat dari besi sehingga mengeluarkan suara teriakan 
yang dapat didengar oleh yang ada di sekitarnya kecuali oleh dua makhluq (jin dan manusia) 


Bab: Memohon Perlindungan dari Adzab Qubur 






1286. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna telah menceritakan 
kepada kami Yahya telah menceritakan kepada kami Syu'bah berkata, telah menceritakan 
kepada saya 'Aun bin Abu Juhaifah dari Bapaknya dari Al Bara 1 bin 'Azib dari Abu Ayyub 
radliallahu 'anhum berkata,: Suatu hari Nabi Shallallahu'alaihiwasallam keluar saat matahri 
sudah meninggi lalu Beliau mendengar suara, maka Beliau bersabda: "Orang Yahudi sedang 
disiksa didalam kuburnya". Dan berkata, An-Nadhar telah mengabarkan kepada kami 
Syu'bah telah menceritakan kepada kami 'Aun aku mendengar Bapakku, (berkata,) Aku 
mendengar Al Bara' dari Abu Ayyub radliallahu 'anhu dari Nabi Shallallahu'alaihiwasallam. 




1287. Telah menceritakan kepada kami Mu'allaa telah menceritakan kepada kami Wuhaib 
dari Musa bin 'Uqbah berkata, telah menceritakan kepada saya dari Khalid bin Sa'id bin Al 
'Ash bahwa dia mendengar Nabi Shallallahu'alaihiwasallam ketika Beliau berlindung dari 
siksa kubur. 




1288. Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami 
Hisyam telah menceritakan kepada kami Yahya dari Abu Salamah dari Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu berkata, Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam berdo'a: "Allahumma innii 
'A'uudzu bika min 'adzaabil qabri wa min 'adzaabin naar wa min fitnatil mahyaa wal mamaati 
wa min fitmatil masiihid dajjaal" (artinya): ("Ya Allah aku berlindung kepadaMu dari suksa 
kubur dan dari siksa api neraka dan dari fitnah kehidupan dan kematian dan dari fitnah Al 
Masihid Dajjal"). 


Bab: Adzab Qubur Akibat Dosa Ghibah (Menggunjing Aib Orang) dan Air Kencing 





1289. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada kami Jarir dari 
Al A'masy dari Mujahid dari Thowus dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma bahwa: Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam berjalan melewati dua kuburan lalu Beliau bersabda: "Keduanya 
sungguh sedang disiksa, dan tidaklah keduanya disiksa disebabkan karena berbuat dosa 
besar. Kemudian Beliau bersabda: "Demikianlah. Adapun yang satu disiksa karena selalu 
mengadu domba sedang yang satunya lagi tidak bersuci setelah kencing." Ibnu 'Abbas 
radliallahu 'anhu: "Kemudian Beliau mengambil sebatang dahan kurma lalu membelahnya 
menjadi dua bagian kemudian menancapkannya pada masing-masing kuburan tersebut 
seraya berkata,: "Semoga diringankan (siksanya) selama batang pohon ini masih basah". 

Bab: Diperlihatkan Kepada Mayit Tempat Duduknya Kelak di Surga Setiap Pagi dan 
Petang 




1290. Telah menceritakan kepada kami Isma'il berkata, telah menceritakan kepadaku Malik 
dari Nafi' dari 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Jika seorang dari kalian meninggal dunia maka akan ditampakkan 
kepadanya tempat duduk (tinggal) nya setiap pagi dan petang hari. Jika dia termasuk 
penduduk surga, maka akan (melihat kedudukannya) sebagai penduduk surga dan jika dia 
termasuk penduduk neraka, maka akan (melihat kedudukannya) sebagai penduduk neraka 
lalu dikatakan kepadanya inilah tempat duduk tinggalmu hingga nanti Allah 
membangkitkanmu pada hari qiyamat". 


Bab: Mayit Berbicara tentang Jenazah Dirinya Sendiri Ketika Akan Dibawa ke 
Kuburan 




1291. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada kami Al Laits 
dari Sa'id bin Abu Sa'id dari bapaknya bahwa dia mendengar Abu Sa'id AL Khudriy radliallahu 
'anhu berkata; Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Jika jenazah diletakkan lalu 
dibawa oleh para pemandu di atas pundak mereka, maka jika jenazah tersebut termasuk 
orang shalih (semasa hidupnya) maka dia akan berkata; "Bersegeralah kalian, bersegeralah 
kalian (membawa aku). Dan jika ia bukan dari orang shalih, maka dia akan berkata; "Celaka, 
kemana mereka akan membawanya?. Suara jenazah itu didengar oleh setiap makhluq 



kecuali manusia dan seandainya ada manusia yang mendengarnya tentu dia akan jatuh 
pingsan". 

Bab: Pembicaraan Tentang Kematian dan Keberadaan Mayit dari Anak-anak Kaum 
Muslimin 




1292. Telah menceritakan kepada kami Ya'qub bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami 
Ibnu 'Ulayyah telah menceritakan kepada kami 'Abdul 'Aziz bin Shuhaib dari Anas bin Malik 
radliallahu 'anhu berkata; Nabi Shallallahu'alaihiwasallam telah bersabda: "Tidak seorang 
muslimpun yang ditinggal wafat oleh tiga orang anaknya yang belum baligh kecuali Allah 
memasukkannya ke dalam surga karena limpahan rahmatNya kepada mereka". 




1293. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari 'Adiy bin Tsabit bahwa dia mendengar Al Bara' radliallahu 'anhu berkata; Ketika 
Ibrahim (putra Nabi Shallallahu'alaihiwasallam) meninggal dunia, Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Baginya akan ada yang menyusuinya di surga". 


Bab: Pembicaraan Tentang Keberadaan Mayit dari Anak-anak Kaum Musyrikin 
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1294. Telah menceritakan kepada kami Hibban bin Musa telah mengabarkan kepada kami 
'Abdullah telah mengabarkan kepada kami Syu'bah dari Abu Bisyir dari Sa'id bin Jubair dari 
Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata,: Ketika Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam 
ditanya tentang anak-anak orang musyrikin (yang meninggal dunia), Beliau bersabda: "Allah 
subhanahu wata'ala ketika menciptakan mereka, lebih mengetahui apa yang mereka 
kerjakan". 
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1295. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib dari Az Zuhriy berkata, telah mengabarkan kepada saya 'Atha' bin Yazid Al Laitsiy 
bahwa dia mendengar Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata,: Ketika Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam ditanya tentang keturunan orang musyrikin (yang meninggal 
dunia), Beliau bersabda: "Allah subhanahu wata'ala ketika menciptakan mereka lebih 
mengetahui apa yang telah mereka kerjakan". 
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1296. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu 
Dza'bi dari Az Zuhriy dari Abu Salamah bin 'Abdurrahman dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu 
berkata; Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Setiap anak dilahirkan dalam keadaan 
fithrah. Kemudian kedua orang tunyalah yang akan menjadikan anak itu menjadi Yahudi, 
Nashrani atau Majusi sebagaimana binatang ternak yang melahirkan binatang ternak dengan 
sempurna. Apakah kalian melihat ada cacat padanya?" 
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1297. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Jarir bin Hazim telah menceritakan kepada kami Abu Raja 1 dari Samrah bin Jundab berkata; 
Sudah menjadi kebiasaan Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bila selesai melaksanakan suatu 
shalat, Beliau menghadapkan wajahnya kepada kami lalu berkata,: "Siapa diantara kalian 
yang tadi malam bermimpi". Dia (Samrah bin Jundab) berkata,: "Jika ada seorang yang 
bermimpi maka orang itu akan menceritakan, saat itulah Beliau berkata,: "Maa sya-allah" 
(atas kehendak Allah)". Pada suatu hari yang lain Beliau bertanya kepada kami: "Apakah ada 
diantara kalian yang bermimpi?". Kami menjawab: "Tidak ada". Beliau berkata,: "Tetapi aku 
tadi malam bermimpi yaitu ada dua orang laki-laki yang mendatangiku kemudian keduanya 
memegang tanganku lalu membawaku ke negeri yang disucikan (Al Muqaddasah), ternyata 
disana ada seorang laki-laki yang sedang berdiri dan yang satunya lagi duduk yang di 
tangannya memegang sebatang besi yang ujungnya bengkok (biasanya untuk menggantung 
sesuatu). Sebagian dari sahabat kami berkata, dari Musa bahwa: batang besi tersebut 
dimasukkan ke dalam satu sisi mulut (dari geraham) orang itu hingga menembus 
tengkuknya. Kemudian dilakukan hal yang sama pada sisi mulut yang satunya lagi, lalu 
dilepas dari mulutnya dan dimasukkan kembali dan begitu seterusnya diperlakukan. Aku 




bertanya: "Apa ini maksudnya?". Kedua orang yang membawaku berkata,: "Berangkatlah". 
Maka kami berangkat ke tempat lain dan sampai kepada seorang laki-laki yang sedang 
berbaring bersandar pada tengkuknya, sedang ada laki-laki lain yang berdiri diatas kepalanya 
memegang batu atau batu besar untuk menghancurkan kepalanya. Ketika dipukulkan, batu 
itu menghancurkan kepala orang itu, Maka orang itu menghampirinya untuk mengambilnya 
dan dia tidak berhenti melakukan ini hingga kepala orang itu kembali utuh seperti semula, 
kemudian dipukul lagi dengan batu hingga hancur. Aku bertanya: "Siapakah orang ini?". 
Keduanya menjawab: "Berangkatlah". Maka kamipun berangkat hingga sampai pada suatu 
lubang seperti dapur api dimana bagian atasnya sempit dan bagian bawahnya lebar dan 
dibawahnya dinyalakan api yang apabila api itu didekatkan, mereka (penghuninya) akan 
terangkat dan bila dipadamkan penghuninya akan kembali kepadanya, penghuninya itu 
terdiri dari laki-laki dan perempuan. Aku bertanya: "Siapakah mereka itu?". Keduanya 
menjawab: "Berangkatlah". Maka kami pun berangkat hingga sampai di sebuah sungai yang 
airnya adalah darah, disana ada seorang laki-laki yang berdiri di tengah-tengah sungai". 
Berkata, Yazid dan Wahb bin Jarir dari Jarir bin Hazim: 'Dan di tepi sungai ada seorang laki- 
laki yang memegang batu. Ketika orang yang berada di tengah sungai menghadapnya dan 
bermaksud hendak keluar dari sungai maka laki-laki yang memegang batu melemparnya 
dengan batu kearah mulutnya hingga dia kembali ke tempatnya semula di tengah sungai, 
dan terjadilah seterusnya begitu, setiap dia hendak keluar dari sungai, akan dilempar dengan 
batu sehingga kembali ke tempatnya semula. Aku bertanya: "Apa maksudnya ini?" Keduanya 
menjawab: "Berangkatlah". Maka kamipun berangkat hingga sampai ke suatu taman yang 
hijau, didalamnya penuh dengan pepohonan yang besar-besar sementara dibawahnya ada 
satu orang tua dan anak-anak dan ada seorang yang berada dekat dengan pohon yang 
memegang api, manakala dia menyalakan api maka kedua orang yang membawaku naik 
membawaku memanjat pohon lalu keduanya memasukkan aku ke sebuah rumah 
(perkampungan) yang belum pernah aku melihat seindah itu sebelumnya dan didalamnya 
ada para orang laki-laki, orang-orang tua, pemuda, wanita dan anak-anak lalu keduanya 
membawa aku keluar dari situ lalu membawaku naik lagi ke atas pohon, lalu memasukkan 
aku ke dalam suatu rumah yang lebih baik dan lebih indah, didalamnya ada orang-orang tua 
dan para pemuda. Aku berkata: "Ajaklah aku keliling malam ini dan terangkanlah tentang 
apa yang aku sudah lihat tadi". Maka keduanya berkata,: "Baiklah. Adapun orang yang kamu 
lihat mulutnya ditusuk dengan besi adalah orang yang suka berdusta dan bila berkata selalu 
berbohong, maka dia dibawa hingga sampai ke ufuq lalu dia diperlakukan seperti itu hingga 
hari qiyamat. Adapun orang yang kamu lihat kepalanya dipecahkan adalah seorang yang 
telah diajarkan Al Qur'an oleh Allah lalu dia tidur pada suatu malam namun tidak 
melaksanakan Al Qur'an pada siang harinya, lalu dia diperlakukan seperti itu hingga hari 
qiyamat. Dan orang-orang yang kamu lihat berada didalam dapur api mereka adalah para 
pezina sedangkan orang yang kamu lihat berada di tengah sungai adalah mereka yang 
memakan riba 1 sementara orang tua yang berada dibawah pohon adalah Nabi Ibrahim 
'alaihissalam, sedangkan anak-anak yang ada disekitarnnya adalah anak-anak kecil manusia. 
Adapun orang yang menyalakan api adalah malaikat penunggu neraka sedangkan rumah 
pertama yang kamu masuki adalah rumah bagi seluruh kaum mu'minin sedangkan rumah 
yang ini adalah perkampungan para syuhada' dan aku adalah Jibril dan ini adalah Mika'il, 
maka angkatlah kepalamu. Maka aku mengangkat kepalaku ternyata diatas kepalaku ada 
sesuatu seperti awan. Keduanya berkata,: "Itulah tempatmu". Aku berkata: "Biarkanlah aku 
memasuki rumahku". Keduanya berkata,: " Umurmu masih tersisa dan belum selesai dan 
seandainya sudah selesai waktunya kamu pasti akan memasuki rumahmu". 



Bab: Meninggal Dunia pada Hari Senin 
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1298. Telah menceritakan kepada kami Mu'alla bin Asad telah menceritakan kepada kami 
Wuhaib dari Hisyam dari bapaknya dari 'Aisyah radliallahu 'anha berkata,: "Aku pernah 
masuk menemui Abu Bakar radliallahu 'anhu lalu dia berkata,: "Berapa lembar kain kalian 
mengafani Nabi Shallallahu'alaihiwasallam?". Dia berkata,: "Dalam tiga lembar kain putih 
buatan negeri Yaman dan tidak dipakaikan baju dan juga tidak sorban". Kemudian Abu Bakar 
radliallahu 'anhu berkata kepadanya: "Hari apakah Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam 
wafat?". 'Aisyah radliallahu 'anha menjawab: Hari Senin". Lalu dia berkata, lagi: "Sekarang ini 
hari apa?". Dia 'Aisyah radliallahu 'anha menjawab: "Sekarang hari Senin". Abu Bakar 
berkata,: "Aku berharap umurku sampai malam ini saja". Lalu dia memandang baju yang 
dipakainya sejak dia menderita sakit yang ketika itu bajunya sudah kotor terkena minyak 
za'faran (kunyit) pada sebagiannya kemudian berkata,: "Cucilah bajuku ini dan 
tambahkanlah dengan dua baju lain untuk mengafaniku dengannya". Aku berkata: "Baju ini 
sudah usang". Maka dia menjawab: "Orang yang hidup lebih pantas untuk mengenakan yang 
baru dari pada orang yang sudah mati. Kain itu hanya untuk mewadahi nanah mayat". 
Kemudian dia tidak wafat hingga menjelang malam Selasa (dimana akhirnya wafat) lalu ia 
dikuburkan sebelum pagi". 


Bab: Kematian Yang Mendadak 




1299. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Abu Maryam telah menceritakan kepada 
kami Muhammad bin Ja'far berkata, telah mengabarkan kepada saya Hisyam bin 'Urwah dari 
Bapaknya dari 'Aisyah radliallahu 'anha bahwa ada seorang laki-laki berkata, kepada Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam: "Ibuku meninggal dunia dengan mendadak, dan aku menduga 
seandainya dia sempat berbicara dia akan bershadaqah. Apakah dia akan memperoleh 
pahala jika aku bershadaqah untuknya (atas namanya)?". Beliau menjawab: "Ya, benar". 



Bab: Tentang Kuburan Nabi Shallallahu 'alaihi wa salam, Abu Bakr ash-Shiddiq dan 
'Umar bin Al-Khaththab RAa 
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1300. Telah menceritakan kepada kami Isma'il telah menceritakan kepada saya Sulaiman 
dari Hisyam dan diriwayatkan pula dari jalan lain, telah menceritakan kepada saya 
Muhammad bin Harb telah menceritakan kepada kami Abu Marwan Yahya bin Abu Zakariya' 
dari Hisyam dari 'Urwah dari 'Aisyah radliallahu 'anha berkata,: Ketika Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam dalam keadaan sakit dan meminta udzur untuk giliran tinggal 
dengan isteri-isterinya (Beliau bertanya): "dimana aku hari ini dan dimana kesokannya?", 
saat itu rupanya Beliau menginginkan berlama-lama berada dalam giliran 'Aisyah radliallahu 
'anha. Saat Beliau giliran di rumahku, Allah mencabut nyawa Beliau yang berada dalam 
dekapan dadaku dan pangkuanku, lalu Beliau dikebumikan di rumahku". 
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1301. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Abu 'Awanah dari Hilal dia adalah Al Wazzan dari 'Urwah dari 'Aisyah radliallahu 'anha 
berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda ketika beliau sakit yang setelah itu beliau 
tidak bangun lagi (wafat): "Allah melaknat orang-orang Yahudi dan Nashrani disebabkan 
mereka menjadikan quburan para nabi mereka sebagai masjid". 'Aisyah radliallahu 'anha; 
"Kalau bukan karena ada sabda beliau tersebut tentu aku pindahkan qubur beliau (dari 
dalam rumahnya), namun aku tetap khawatir nantinya akan dijadikan masjid". Dan dari Hilal 
berkata; '"Urwah bin Az Zubair pernah memberikan kuniyah (nama panggilan yang 
dinisbatkan kepada anak) kepadaku namun aku tidak punya anak." 



1302. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Muqatil telah mengabarkan kepada 
kami 'Abdullah telah mengabarkan kepada kami Abu Bakar bin 'lyyasy dari Sufyan At-Tamar 
bahwa dia melihat kuburan Nabi Shallallahu'alaihiwasallam sudah ditinggikan tanahnya 
sedikit." 



jUjj Uo .'ll Ha X^-oJ^Lo ^-*- 

,Jij\^j\ji^l4p\^^jJjI\ 


>? 


1303. Telah menceritakan kepada kami Farwah telah menceritakan kepada kami 'AN bin 
Mushir dari Hisyam bin 'Urwah dari bapaknya; Ketika tembok runtuh menimpa kuburan Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam pada masa kekhilafahan Al Walid bin 'Abdul-Malik, orang-orang 
mulai membangun kembali. Saat itu mereka menemukan sebuah kaki yang terputus, mereka 
mengira bahwa itu adalah kaki Nabi Shallallahu'alaihiwasallam. Mereka tidak menemui 
seseorang yang mengetahui hal itu, hingga akhirnya 'Urwah berkata kepada mereka: "Demi 
Allah itu bukanlah kaki Nabi Shallallahu'alaihiwasallam, itu adalah kaki Umar radliallahu 
'anhu. 




1304. Dan dari Hisyam dari bapaknya dari 'Aisyah radliallahu 'anha bahwa ia berwasiat 
kepada 'Abdullah bin Az Zubair radliallahu 'anhuma: "Janganlah kamu mengubur aku 
bersama mereka, namun kuburkanlah aku bersama para isteri Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam di Baqi' agar aku tidak dikeramatkan seorangpun selama- 
lamanya". 
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1305. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada kami Jarir bin 
'Abdul Hamid telah menceritakan kepada kami Hushain bin 'Abdurrahman dari 'Amru bin 
Maimun Al Audiy berkata,: "Aku melihat 'Umar bin Al Khaththab radliallahu 'anhu berkata,: 
"Wahai 'Abdullah bin Umar temuilah Ummul Mu'minin 'Aisyah radliallahu 'anha lalu 
sampaikan bahwa 'Umar bin Al Khaththab menyampaikan salam kepadamu, kemudian 
mintalah agar aku dikubur bersama kedua temanku. 'Aisyah berkata; "Aku dulu 
menginginkan tempat itu untukku, namun sekarang aku lebih mengutamakannya daripada 
diriku. Ketika ia pulang, Umar berkata, kepadanya: "Jawaban apa yang kamu bawa?". la 
menjawab; "Engkau telah mendapat izin wahai Amirul Mu'minin, lalu ia berkata,: "Tidak ada 
sesuatu yang lebih aku cintai daripada tempat berbaring itu, dan jika aku sudah meninggal, 
bawalah aku kepadanya lalu sampaikan salam dan katakan bahwa 'Umar bin Al Khaththab 
telah meminta izin, dan jika diizinkan maka kuburkanlah aku disana, dan jika tidak, maka 
kuburlah aku dipekuburan kaum muslimin. Sebab aku tidak mengetahui seseorang yang 
lebih berhak pada perkara ini daripada mereka, orang-orang yang ketika beliau meninggal 
maka Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam telah meridhai mereka, maka barangsiapa yang 
menggantikan aku setelahku dialah khalifah, wajib dengar dan taatlah padanya. Lalu ia 
menyebut nama 'Utsman, 'AM, Thalhah, Az Zubair, 'Abdur-Rahman bin 'Auf, Saad bin Abi 
Waqqas. Kemudian seorang pemuda Anshar datang kepadanya, ia berkata,: "Wahai Amirul 
Mu'minin, berilah kabar gembira yang diberikan Allah kepadamu karena masuk Islam 
pertama kali seperti yang telah engkau ketahui, lalu engkau diangkat menjadi khalifah dan 
setelah ini semua engkau akan mati syahid?". Da menjawab: "Barangkali cukuplah yang 
engkau katakan itu wahai anak saudaraku, aku berwasiat kebaikan kepada khalifah setelahku 
terhadap orang-orang yang pertama-tama berhijrah, agar ia mengerti hak-hak mereka dan 
menjaga kehormatan mereka, dan aku berwasiat kebaikan kepadanya terhadap orang-orang 
Anshar, yang mereka telah menempati Madinah dan beriman kepada Allah Ta'ala, agar ia 
terima orang-orang yang baik diantara mereka dan memaafkan orang-orang yang berbuat 
buruk diantara mereka, dan aku berwasiat kepadanya akan tanggungan Allah dan RasulNya 
Shallallahu'alaihiwasallam agar ia menepati perjanjian dengannya, dan ia berperang 
dibelakangnya, serta tidak membebani mereka dengan apa yang tidak mereka mampu". 



Bab: Larangan Mencela Orang Yang Telah Meninggal Dunia 
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1306. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari 
Al A'masy dari Mujahid dari 'Aisyah radliallahu 'anha berkata; Nabi Shallallahu'alaihiwasallam 
telah bersabda: "Janganlah kalian mencela mayat karena mereka telah sampai 
(mendapatkan) apa yang telah mereka kerjakan". Dan diriwayatkan oleh 'Abdullah bin 'Abdul 
Quddus dari Al A'masy dan Muhammad bin Anas dari Al A'masy yang dikuatkan oleh 'AM bin 
Al Ja'di dari Ibnu'Ar'arah dari Ibnu 'Adiy dari Syu'bah. 


Bab: Menceritakan Keburukan Orang Yang Telah Meninggal Dunia 





1307. Telah menceritakan kepada kami 'Umar bin Hafsh telah menceritakan bapakku kepada 
kami bapakku telah menceritakan kepada kami Al A'masy telah menceritakan kepada saya 
'Amru bin Murrah dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata,: "Abu 
Lahab, laknat Allah atasnya, kepada Nabi Shallallahu'alaihiwasallam: "Celaka kamu 
sepanjang jari ini". Maka turunlah QS Al Lahab (yang artinya): ("Binasalah kedua tangan Abu 
Lahab dan sesungguhnya dia akan binasa"). 



Kitab: Zakat 


Bab: Kewajiban Berzakat 
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1308. Telah menceritakan kepada kami Abu 'Ashim Adh-Dlohhak bin Makhlad dari Zakariya' 
bin Ishaq dari Yahya bin 'Abdullah bin Shayfiy dari Abu Ma'bad dari Ibnu 'Abbas radliallahu 
'anhuma bahwa ketika Nabi Shallallahu'alaihiwasallam mengutus Mu'adz radliallahu 'anhu 
ke negeri Yaman, Beliau berkata,: "Ajaklah mereka kepada syahadah (persaksian) tidak ada 
ilah yang berhak disembah kecuali Allah dan bahwa aku adalah utusan Allah. Jika mereka 
telah mentaatinya, maka beritahukanlah bahwa Allah mewajibkan atas mereka shalat lima 
waktu sehari semalam. Dan jika mereka telah mena'atinya, maka beritahukanlah bahwa 
Allah telah mewajibkan atas mereka shadaqah (zakat) dari harta mereka yang diambil dari 
orang-orang kaya mereka dan diberikan kepada orang-orang faqir mereka". 
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1309. Telah menceritakan kepada kami Hafsh bin 'Umar telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Muhammad bin 'Utsman bin 'Abdullah bin Mawhab dari Musa bin Thalhah dari 
Abu Ayyub radliallahu 'anhu; Bahwa ada seseorang laki-laki berkata, kepada Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam: "Kabarkan kepadaku suatu amal yang akan memasukkan aku 
kedalam surga". Dia berkata,: "Apakah itu, apakah itu?. Dan Nabi Shallallahu'alaihiwasallam 
bersabda: "Dia membutuhkannya. Yaitu kamu menyembah Allah dengan tidak 
menyekutukanNya dengan suatu apapun, kamu mendirikan shalat, kamu tunaikan zakat, 
kamu sambung hubungan kerabat (shilaturrahim) ". Dan berkata, Bahz telah menceritakan 
kepada kami Syu'bah telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Utsman dan 
bapaknya 'Utsman bin 'Abdullah bahwa keduanya mendengar Musa bin Thalhah dari Abu 



Ayyub dari Nabi Shallallahu'alaihiwasallam dengan lafadz seperti ini. Berkata, Abu 'Abdullah 
Al Bukhariy: "Aku ragu bahwa Muhammad bin 'Utsman yang menghafalnya dari (Syu'bah) 
akan tetapi yang benar adalah 'Amru bin 'Utsman. 
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1310. Telah menceritakan kepada saya Muhammad bin 'Abdur Rahim telah menceritakan 
kepada kami 'Affan bin Muslim telah menceritakan kepada kami Wuhaib dari Yahya bin Sa'id 
bin Hayyan dari Abu Zur'ah dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu; Ada seorang Arab Badui 
menemui Nabi Shallallahu'alaihiwasallam lalu berkata,: "Tunjukkan kepadaku suatu amal 
yang bila aku kerjakan akan memasukkan aku kedalam surga". Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Kamu menyembah Allah dengan tidak 
menyekutukanNya dengan suatu apapun, kamu mendirikan shalat yang diwajibkan, kamu 
tunaikan zakat yang wajib, kamu mengerjakan shaum (puasa) bulan Ramadhan. Kemudian 
orang Badui itu berkata,: "Demi Dzat yang jiwaku berada di tanganNya, aku tidak akan 
menambah dari perintah-perintah ini". Ketika hendak pergi, Nabi Shallallahu'alaihiwasallam 
bersabda: "Siapa yang berkeinginan melihat laki-laki penghuni surga maka hendaklah dia 
melihat orang ini". Telah menceritakan kepada kami Musaddad dari Yahya dari Abu Hayyan 
berkata, telah mengabarkan kepada saya Abu Zur'ah dari Nabi Shallallahu'alaihiwasallam 
sepeti hadits ini. 
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1311. Telah menceritakan kepada kami Hajjaj telah menceritakan kepada kami Hammad bin 
Zaid telah menceritakan kepada kami Abu Jamrah berkata, aku mendengar Ibnu 'Abbas 
radliallahu 'anhuma berkata; telah datang utusan suku 'Abdul Qais kepada Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam lalu mereka berkata,: "Wahai Rasulullah, kami ini dari suku 



Rabi'ah, dan antara tempat tinggal kami dan Baginda ada suku Mudhar yang kafir dan kami 
tidak dapat mengunjungi anda kecuali pada bulan haram. Maka perintahlah kami dengan 
satu perintah yang kami ambil dari Baginda dan kami dapat mengajak kepada perintah itu 
orang-orang lain di belakang kami. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku 
perintahkan kalian dengan empat perkara dan aku larang dari empat perkara. (Yaitu) Iman 
kepada Allah dan persaksian (syahadah) tidak ada ilah yang berhak disembah kecuali Allah. 
Lalu Beliau Shallallahu'alaihiwasallam mengisyaratkan dengan mengepalkan tangannya, 
mendirikan shalat, menunaikan zakat, shaum Ramadhan dan kalian mengeluarkan seperlima 
dari harta rampasan perang". Dan aku melarang kalian dari (meminum sesuatu) dari labu 
kering, guci hijau, pohon kurma (yang diukir) dan sesuatu yang dilumuri tir". Dan berkata, 
Sulaiman dan Abu an-Nu'man dari Hammad: "Iman kepada Allah persaksian (syahadah) tidak 
ada ilah kecuali Allah". 
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1312. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman Al Hakam bin Nafi 1 telah mengabarkan 
kepada kami Syu'aib bin Abu Hamzah dari Az Zuhriy telah menceritakan kepada kami 
'Ubaidullah bin 'Abdullah bin 'Utbah bin Mas'ud bahwa Abu Hurairah radliallahu 'anhu 
berkata; Setelah Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam wafat yang kemudian Abu Bakar 
radliallahu 'anhu menjadi khalifah maka beberapa orang 'Arab ada yang kembali menjadi 
kafir (dengan enggan menunaikan zakat). Maka (ketika Abu Bakar radliallahu 'anhu hendak 
memerangi mereka), 'Umar bin Al Khaththab radliallahu 'anhu bertanya: "Bagaimana anda 
memerangi orang padahal Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam telah bersabda: "Aku 
diperintahkan untuk memerangi manusia hingga mereka mgucapkan laa ilaaha illallah. Maka 
barangsiapa telah mengucapkannya berarti terlindunglah dariku darah dan hartanya kecuali 
dengan haknya sedangkan perhitungannya ada pada Allah". Maka Abu Bakar Ash-Shidiq 
radliallahu 'anhu berkata: "Demi Allah, aku pasti akan memerangi siapa yang memisahkan 
antara kewajiban shalat dan zakat, karena zakat adalah hak harta. Demi Allah, seandainya 
mereka enggan membayarkan anak kambing yang dahulu mereka menyerahkannya kepada 
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam, pasti akan aku perangi mereka disebabkan 
keengganan itu". Berkata, 'Umar bin Al Khaththab radliallahu 'anhu: "Demi Allah, ketegasan 
dia ini tidak lain selain Allah telah membukakan hati Abu Bakar Ash-Shidiq radliallahu 'anhu 
dan aku menyadari bahwa dia memang benar". 



Bab: Berbai'at (Bersumpah Setia) Untuk Menunaikan Zakat 




1313. Telah menceritakan kepada kami Ibnu Numair berkata, telah menceritakan bapakku 
kepadaku, telah menceritakan kepada kami Isma'il dari Qais berkata; Jarir bin 'Abdullah 
berkata,: "Aku berbai'at kepada Nabi Shallallahu'alaihiwasallam untuk mendirikan shalat, 
menunaikan zakat dan untuk selalu setia (loyal) kepada setiap muslim". 


Bab: Dosa Orang Yang Enggan Mengeluarkan Zakat 




1314. Telah menceritakan kepada kami Al Hakam bin Nafi' telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib telah menceritakan kepada kami Abu Az Zanad bahwa 'Adur Rahman bin Hurmuz Al 
A'raj menceritakan kepadanya bahwa dia mendengar Abu Hurairah radliallahu 'anhu 
berkata; Telah bersabda Nabi Shallallahu'alaihiwasallam: "(Pada hari qiyamat nanti) akan 
datang seekor unta dalam bentuknya yang paling baik kepada pemiliknya yang ketika di 
dunia dia tidak menunaikan haknya (zakatnya). Maka unta itu akan menginjak-injaknya 
dengan kakinya. Begitu juga akan datang seekor kambing dalam bentuknya yang paling baik 
kepada pemiliknya yang ketika di dunia dia tidak menunaikan haknya (zakatnya). Maka 
kambing itu akan menginjak-injaknya dengan kakinya dan menyeruduknya dengan 
tanduknya". Dan Beliau berkata,: "Dan diantara haknya adalah memerah air susunya (lalu 
diberikan kepada faqir miskin) ". Beliau Shallallahu'alaihiwasallam melanjutkan: "Dan pada 
hari qiyamat tidak seorangpun dari kalian yang datang membawa seekor kambing di 
pundaknya kecuali kambing tersebut terus bersuara, lalu orang itu berkata,: "Wahai 
Muhammad!". Maka aku menjawab: "Aku sedikitpun tidak punya kekuasaan atasmu karena 
aku dahulu sudah menyampaikan (masalah zakat ini). Dan tidak seorangpun dari kalian yang 
datang membawa seekor unta di pundaknya kecuali unta tersebut terus bersuara, lalu orang 
itu berkata,: "Wahai Muhammad!". Maka aku berkata: "Aku sedikitpun tidak punya 
kekuasaan atasmu karena aku dahulu sudah menyampaikan (masalah zakat ini)". 
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1315. Telah menceritakan kepada kami 'Ali bin 'Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Hasyim bin Aal Qasim telah menceritakan kepada kami 'Abdurrahman bin 'Abdullah bin 
Dinar dari bapaknya dari Abu Shalih As-Saman dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata,: 
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam telah bersabda: "Barangsiapa yang Allah berikan harta 
namun tidak mengeluarkan zakatnya maka pada hari qiyamat hartanya itu akan berubah 
wujud menjadi seekor ular jantan yang bertanduk dan memiliki dua taring lalu melilit orang 
itu pada hari qiyamat lalu ular itu memakannya dengan kedua rahangnya, yaitu dengan 
mulutnya seraya berkata,: 'Aku inilah hartamu, akulah harta simpananmu". Kemudian Beliau 
membaca firman Allah subhanahu wata'ala QS Alu 'Imran ayat 180 yang artinya "(Sekali-kali 
janganlah orang-orang yang bakhil dengan harta yang Allah berikan kepada mereka dari 
karuniaNya menyangka,."). 


Bab: Harta Yang Sudah Dikeluarkan Zakatnya Tidak Dianggap Sebagai Menimbun 
Harta 




1316. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Syabib bin Sa'id telah menceritakan 
bapakku kepadaku dari Yunus dari Ibnu Syihab dari Khalid bin Aslam berkata; Kami keluar 
bersama 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma, lalu seorang Badui berkata,: "Kabari aku 
akan firman Allah: " walladziina yaknizuunadz dzahaba wal fidhdhata walaa yunfiquunahaa 
fii sabiilillah" (dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkannya 
pada jalan Allah), " Ibn 'Umar radliallahu 'anhuma berkata,: "Barangsiapa yang 
menyimpannya dan ia tidak menunaikan zakatnya maka celakalah ia. Namun ayat ini turun 
sebelum diturunkannya ayat zakat, ketika aturan zakat sudah diturunkan maka Allah 
subhanahu wata'ala menjadikannya ketentuan ayat ini sebagai perintah pensucian harta". 
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1317. Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Yazid telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib bin Ishaq telah mengabarkan kepada kami Al Awza'iy telah mengabarkan kepada 
saya Yahya bin Abu Katsir bahwa 'Amru bin Yahya bin 'Umarah telah mengabarkannya dari 
bapaknya Yahya bin 'Umarah bin Abu Al Hasan bahwa dia mendengar Abu Sa'id radliallahu 
'anhu berkata; Nabi Shallallahu'alaihiwasallam telah bersabda: "Tidak ada zakat harta 
dibawah lima wasaq, tidak ada zakat pada unta dibawah lima ekor dan tidak ada zakat pada 
hasil tanaman dibawah lima wasaq". 
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1318. Telah menceritakan kepada kami 'AN bin Abu Hasyim dia mendengar Husyaim yang 
telah mengabarkan kepada kami Hushain dari Zaid bin Wahab berkata; "Saat aku melewati 
Zabdah, aku bertemu dengan Abu Dzar radliallahu 'anhu, lalu aku bertanya kepadanya; "Apa 
yang menyebabkanmu sampai menetap di tempat ini?". Dia menjawab: "Sebelumnya aku 
tinggal di Syam, namun aku berselisih dengan Mu'awiyah tentang ayat; "walladziina 
yaknizuunadz dzahaba wal fidhdhata walaa yunfiquunahaa fii sabiilillah". Muawiyah berkata, 
ayat ini turun pada Ahli kitab, sedangkan aku berkata, ayat ini turun kepada kita dan mereka. 
Hal inilah yang menjadikan aku berselisih dengannya. Lalu dia mengirim surat kepada 
'Utsman radliallahu 'anhu mengeluhkanku. Akhirnya 'Utsman radliallahu 'anhu mengirim 
surat kepadaku agar aku datang ke Madinah. Lalu aku mendatanginya, kemudian orang- 
orang mengerumuniku seakan-akan mereka belum pernah melihatku sebelumnya, lalu aku 
mengabarkan hal itu kepada Utsman. Lalu ia mengatakan kepadaku: "Jika engkau mau, 
engkau boleh meninggalkannya, dan engkau akan menjadi lebih dekat (denganku) ". 
Kejadian itulah yang menjadikan aku tinggal disini. Seandainya seorang budak Habsyi 
memerintahku, sungguh aku akan mendengar dan mentaatinya". 
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1319. Telah menceritakan kepada kami 'Ayyasy telah menceritakan kepada kami 'Abdul A'laa 
telah menceritakan kepada kami Al Jurairiy dari Abu Al 'Alaa' dari Al Ahnaf bin Qais berkata; 
Aku duduk bermajelis. Dan juga diriwayatkan, telah menceritakan kepada saya Ishaq bin 
Manshur telah mengabarkan kepada kami 'Abdush Shamad berkata, telah menceritakan 
kepadaku bapakku telah menceritakan kepada kami Al Jurairiy telah menceritakan kepada 
kami Abu Al 'Alaa' bin Asy-Syikhkhir bahwa Al Ahnaf bin Qais menceritakan kepada mereka, 
katanya: Aku duduk bersama para pembesar orang-orang Quraisy kemudian datanglah 
seseorang yang rambut pakaian dan penampilannya berantakan hingga ia berdiri diantara 
mereka lalu ia mengucapkan salam dan berkata,: "Berilah kabar gembira kepada orang- 
orang yang menimbun hartanya dengan batu yang diseterikakan kepadanya di neraka 
Jahannam, lalu diletakkan pada daerah (susu) nya diantara mereka hingga ia keluar dari 
ujung tulang pundaknya, lalu diletakkan pada ujung tulang pundaknya hingga ia keluar pada 
bagian (susu) nya hingga ia berguncang. Kemudian orang itu pergi lalu duduk bersandar pada 
tiang. Aku mengikutinya lalu duduk disampingnya, sedangkan aku tidak mengenali siapa dia. 
Kemudian aku berkata, kepadanya: "Aku tidak melihat orang-orang itu kecuali mereka 
membenci apa yang engkau katakan". Dia menjawab: "Sesungguhnya mereka itu tidak 
berakal sama sekali, perkataanku tadi itu seperti yang dikatakan kekasihku". Dia (Al Ahnaf 
bin Qais) berkata; Aku bertanya: "Siapa kekasihmu itu?". Dia menjawab: "Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam, yang Beliau pernah berkata kepadaku: "Wahai Abu Dzar, apakah 
engkau melihat Uhud?". Dia (Al Ahnaf bin Qais) berkata,: "Maka aku memandang matahari 
yang ternyata masih siang hari, dan aku melihat bahwa Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam 
berkehendak mengutusku untuk memenuhi keperluannya. Maka aku menjawab: "Ya, siap". 
Lalu Beliau bersabda: "Aku tidak menyukai bila aku memiliki emas sebesar gunung Uhud lalu 
aku membelanjakannya semua kecuali tiga dinar saja (yang aku suka memilikinya) ". Dan 
sungguh mereka tidak berakal sama sekali, yang mereka hanya mengumpulkan dunia. Tidak, 
demi Allah aku tidak akan meminta dunia kepada mereka, dan aku tidak akan memberikan 
fatwa agama ini untuk mereka hingga aku menemui Allah". 



Bab: Membelanjakan Harta Sesuai Haknya 
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1320. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna telah menceritakan 
kepada kami Yahya dari Isma'il berkata, telah menceritakan kepada saya Qais dari Ibnu 
Mas'ud radliallahu 'anhu berkata; Aku mendengar Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: 
"Tidak boleh iri (dengki) kecuali kepada dua hal. (Yaitu kepada) seorang yang Allah berikan 
kepadanya harta lalu dia menguasainya dan membelanjakannya di jalan yang haq (benar) 
dan seorang yang Allah berikan hikmah (ilmu) lalu dia melaksanakannya dan 
mengajarkannya (kepada orang lain) 


Bab: Sedekah dari Hasil Usaha Yang Baik 
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1321. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Munir dia mendengar dari Abu An- 
Nadhir. Telah menceritakan kepada kami 'Abdurrahman dia adalah putra dari 'Abdullah bin 
Dinar dari bapaknya dari Abu Shalih dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata,: Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam telah bersabda: "Barangsiapa yang bershadaqah dengan sebutir 
kurma hasil dari usahanya sendiri yang baik (halal), sedangkan Allah tidak menerima kecuali 
yang baik saja, maka sungguh Allah akan menerimanya dengan tangan kananNya lalu 
mengasuhnya untuk pemiliknya sebagaimana jika seorang dari kalian mengasuh anak 
kudanya hingga membesar seperti gunung". Hadits ini juga dikuatkan oleh Sulaiman dari 
Ibnu Dinar dan berkata, Warqa 1 dari Ibnu Dinar dari Sa'id bin Yasar dari Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu dari Nabi Shallallahu'alaihiwasallam. Dan diriwayatkanoleh Muslim bin Abu 
Maryam dan Zaid bin Aslam dan Suhail dari Abu Shalih dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu 
dari Nabi Shallallahu'alaihiwasallam. 



Bab: Bersedekah Sebelum Ditolak 
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1322. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Syu'bah telah 
menceritakan kepada kami Ma'bad bin Khalid berkata; Aku mendengar Haritsah bin Wahab 
berkata; Aku mendengar Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Bershadaqalah, karena 
nanti akan datang kepada kalian suatu zaman yang ketika itu seseorang berkeliling dengan 
membawa shadaqahnya namun dia tidak mendapatkan seorangpun yang menerimanya. Lalu 
seseorang berkata,: "Seandainya kamu datang membawanya kemarin pasti aku akan terima. 
Adapun hari ini aku tidak membutuhkannya lagi". 
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1323. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib telah menceritakan kepada kami Abu Az Zanad dari 'Abdurrahman dari Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu berkata; Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Tidak akan terjadi hari 
qiyamat hingga terjadi pada kalian harta yang banyak melimpah kemudian timbul 
kekacauan. Saat itu pemilik harta berharap ada orang yang mau menerima shadaqahnya dan 
hingga dia menawar-nawarkannya, lalu berkata, orang yang ditawarkan; aku tidak 
membutuhkannya". 
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1324. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Muhammad telah menceritakan 
kepada kami Abu 'Ashim an-Nabil telah mengabarkan kepada kami Sa'dan bin Bisyir telah 
menceritakan kepada kami Abu Mujahid telah menceritakan kepada kami Muhilla bin 
Khalifah ath-Tha'iy berkata; aku mendengar 'Adiy bin Hatim radliallahu 'anhu berkata; "Aku 
pernah bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tiba-tiba datang dua orang yang seorang 
diantaranya mengeluhkan kefaqiran yang menimpanya dan yang seorang lagi mengadukan 
tentang para perampok di jalanan. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Adapun para perampok, dia tidak akan datang kepada kalian kecuali sedikit hingga 
rambongan dagang berangkat menuju Makkah tanpa gangguan. Adapun kefaqiran, tidak 
akan terjadi hari qiyamat hingga terjadi seseorang dari kalian berkeliling membawa 
shadaqahnya namun dia tidak mendapatkan orang yang mau menerimanya. Kemudian (pada 
hari qiyamat) pasti setiap orang dari kalian akan berdiri di hadapan Allah dimana antara 
dirinya dan Allah tidak ada tabir dan tidak ada penterjemah yang akan menjadi juru bicara 
baginya. Lalu Allah pasti akan berfirman: "Bukakankah aku sudah memberimu harta?". Lalu 
orang itu berkata,: "Benar". Kemudian Allah berfirman lagi: "Bukankah aku sudah mengutus 
seeorang rasul kepadamu?". Orang itu berkata; "Benar". Maka orang itu memandang ke 
sebelah kanannya namun dia tidak melihat sesuatu kecuali neraka. Lalu dia melihat ke 
sebelah kirinya namun dia juga tidak melihat sesuatu kecuali neraka. Karena itu, jagalah 
kalian dari neraka sekalipun dengan (bershadaqah) sebutir kurma. Jika dia tidak memilikinya 
maka dengan berkata yang baik". 





1325. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al 'Alaa' telah menceritakan kepada 
kami Abu Usamah dari Buraid dari Abu Burdah dari Abu Musa radliallahu 'anhu dari Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Pasti akan datang pada manusia suatu zaman yang 
ketika seseorang berkeliling membawa shadaqah emas, lalu ia tidak mendapati seseorang 
yang mau menerimanya lagi. Lalu akan terlihat satu orang laki-laki akan diikuti oleh empat 
puluh orang wanita, yang mereka mencari kepuasan dengannya karena sedikitnya jumlah 
laki-laki dan banyaknya wanita." 


Bab: Peliharalah Diri Kalian dari Api Neraka Sekalipun Hanya Dengan Sebutir Kurma 
dan Sedikit Yang Dikeluarkan Sudah Dianggap Sedekah 
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1326. Telah menceritakan kepada kami 'Ubaidullah bin Sa'id telah menceritakan kepada 
kami Abu An-Nu'man Al Hakam dia adalah putra dari 'Abdullah Al Bashriy telah 
menceritakan kepada kami Syu'bah dari Sulaiman dari Abu Wa'il dari Abu Mas'ud radliallahu 
'anhu berkata; "Ketika ayat shadaqah turun, kami berlomba-lomba, lalu datanglah seseorang 
dengan membawa shadaqah yang banyak dan orang-orang berkata, ia orang yang pamer. 
Kemudian datanglah seseorang lalu ia bershadaqah dengan satu sha 1 . Orang-orang berkata; 
"Sesungguhnya Allah lebih kaya daripada satu sha 1 ini". Maka turunlah aya QS At-Taubah 
ayat: "Alladziina yalmizuunal muththawwi'iina minal mu'miniina fishshadaqati walladziina 
laa yajiduuna ilia juhdahum". ("Orang-orang (munafik itu) yang mencela orang-orang 
beriman yang memberi sedekah dengan sukarela dan (mencela) orang-orang yang tidak 
memperoleh (untuk disedekahkan) selain sekedar kesanggupannya"). 




1327. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Yahya telah menceritakan kepada kami 
bapakku telah menceritakan kepada kami Al A'masy dari Syaqiq dari Abu Mas'ud Al Anshariy 
radliallahu 'anhu berkata,: "Adalah Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bila memerintahkan kami 
bershadaqah, maka seseorang dari kami akan berangkat menuju pasar lalu dia bekerja 
dengan sungguh-sungguh hingga mendapatkan rezeki satu mud. Adapun hari ini sebagian 
dari mereka bisa mendapatkan seratus ribu kalinya". 




1328. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Abu Ishaq berkata, aku mendengar 'Abdullah bin Ma'qil berkata, aku 
mendengar 'Adiy bin Hatim radliallahu 'anhu berkata, aku mendengar Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Jagalah kalian dari neraka sekalipun dengan 
(bershadaqah) sebutir kurma". 




1329. Telah menceritakan kepada kami Bisyir bin Muhammad berkata, telah mengabarkan 
kepada kami 'Abdullah telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhriy berkata, telah 
menceritakan kepada saya 'Abdullah bin Abu Bakar bin Hazm dari 'Urwah dari 'Aisyah 
radliallahu 'anha berkata; Telah datang seorang wanita bersama dua putrinya menemuiku 



untuk meminta sesuatu namun aku tidak mempunyai apa-apa selain sebutir kurma lalu aku 
berikan kepadanya. Lalu wanita itu membagi kurma itu menjadi dua bagian yang 
diberikannya untuk kedua putrinya sedangkan dia tidak memakan sedikitpun. Lalu wanita itu 
berdiri untuk segera pergi. Saat itulah Nabi Shallallahu'alaihiwasallam datang kepada kami, 
lalu aku kabarkan masalah itu, maka Beliau bersabda: "Siapa yang memberikan sesuatu 
kepada anak-anak ini, maka mereka akan menjadi pelindung dari api neraka baginya". 

Bab: Keutamaan Bersedeah dalam Keadaan Kikir (Memerlukan Harta) lagi Sehat 
(Sebelum Sakit) 







1330. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
'Abdul Wahid telah menceritakan kepada kami 'Umarah banal Qa'qa' telah menceritakan 
kepada kami Abu Zur'ah telah menceritakan kepada kami Abu Hurairah radliallahu 'anhu 
berkata,: "Seorang laki-laki datang kepada Nabi Shallallahu'alaihiwasallam dan berkata,: 
"Wahai Rasulullah, shadaqah apakah yang paling besar pahalanya?". Beliau menjawab: 
"Kamu bershadaqah ketika kamu dalam keadaan sehat dan kikir, takut menjadi faqir dan 
berangan-angan jadi orang kaya. Maka janganlah kamu menunda-nundanya hingga tiba 
ketika nyawamu berada di tenggorakanmu. Lalu kamu berkata, si fulan begini (punya ini) dan 
si fulan begini. Padahal harta itu milik si fulan". 
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1331. Bab. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada 
kami Abu 'Awanah dari Firas dari As-Sya'biy dari Masruq dari 'Aisyah radliallahu 'anha; 
Sebagian isteri-isteri Nabi Shallallahu'alaihiwasallam berkata kepada Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam: "Siapakan diantara kami yang segera menyusul anda (setelah 
kematian)?". Beliau bersabda: "Siapa yang paling panjang lengannya diantara kalian". Maka 
mereka segera mengambil tongkat untuk mengukur panjang lengan mereka. Ternyata 
Saudah radliallahu 'anha yang paling panjang tangannya diantara mereka. Setelah itu kami 
mengetahui bahwa yang dimaksud dengan panjang lengan adalah yang paling gemar 
bershadaqah, dan ternyata Saudah radliallahu 'anha yang lebih dahulu menyusul kematian 
Beliau, dan dia juga paling gemar bershedeqah". 



Bab: Jika Seseorang Memberikan Sedekah Kepada Orang Kaya Karena Tidak 
Mengetahuinya 
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1332. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib telah menceritakan kepada kami Abu Az Zanad dari Al A'raj dari Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu; Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam berkata,: "Ada seorang laki-laki 
berkata,: Aku pasti akan bershadaqah. Lalu dia keluar dengan membawa shadaqahnya dan 
ternyata jatuh ke tangan seorang pencuri. Keesokan paginya orang-orang ramai 
membicarakan bahwa dia telah memberikan shadaqahnya kepada seorang pencuri. 
Mendengar hal itu orang itu berkata,: "Ya Allah segala puji bagiMu, aku pasti akan 
bershadaqah lagi". Kemudian dia keluar dengan membawa shadaqahnya lalu ternyata jatuh 
ke tangan seorang pezina. Keesokan paginya orang-orang ramai membicarakan bahwa dia 
tadi malam memberikan shadaqahnya kepada seorang pezina. Maka orang itu berkata, lagi: 
Ya Allah segala puji bagiMu, (ternyata shadaqahku jatuh) kepada seorang pezina, aku pasti 
akan bershadaqah lagi. Kemudian dia keluar lagi dengan membawa shadaqahnya lalu 
ternyata jatuh ke tangan seorang yang kaya. Keesokan paginya orang-orang kembali ramai 
membicarakan bahwa dia memberikan shadaqahnya kepada seorang yang kaya. Maka orang 
itu berkata,: Ya Allah segala puji bagiMu, (ternyata shadaqahku jatuh) kepada seorang 
pencuri, pezina, dan orang kaya. Setelah itu orang tadi bermimpi dan dikatakan padanya: 
"Adapun shadaqah kamu kepada pencuri, mudah-mudahan dapat mencegah si pencuri dari 
perbuatannya, sedangkan shadaqah kamu kepada pezina, mudah-mudahan dapat 
mencegahnya berbuat zina kembali dan shadaqah kamu kepada orang yang kaya mudah- 
mudahan dapat memberikan pelajaran baginya agar menginfaqkan harta yang diberikan 
Allah kepadanya". 


Bab: Jika Seseorang Memberikan Sedekah Kepada Anaknya Secara Tidak Sengaja 
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1333. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf telah menceritakan kepada 
kami Isra'il telah menceritakan kepada kami Abu Al Juwairiyah bahwa Ma'an bin Yazid 
radliallahu 'anhu menceritakan kepadanya, katanya: "Aku, bapakku dan kakekku sudah 
berbai'at kepada Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam. Aku juga pernah dilamarkan 
seseorang buatku dan Beliau menikahkanku. Aku juga bersumpah setia (untuk 
mengembalikan setiap urusanku) kepada Beliau. Suatu hari bapakku, Yazid mengeluarkan 
dinar untuk dishadaqahkan, lalu dia meletakkannya di samping seseorang yang berada di 
masjid. Kemudian aku datang, aku ambil dan aku bawa kepadanya, lalu bapakku berkata,: 
"Demi Allah, bukan kamu yang aku tuju". Lalu masalah ini aku adukan kepada Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam, maka Beliau berkata,: "Bagimu apa yang sudah kamu niatkan 
wahai Yazid, sedangkan bagimu apa yang telah kamu ambil wahai Ma'an". 


Bab: Bersedekah dengan Tangan Kanan 



» 9 * > 9 > 9 , 



4li\j j j J ^s3\jLc- Lii dl>Li j 

A3 J4&\ j (j\ Jl^3 li j^JalA^Lco AliiX- AlLc- 




\'9 y z 




1334. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yahya 
dari 'Ubaidullah berkata, telah menceritakan kepada saya Khubaib bin 'Abdurrahman dari 
Hafsh bin 'Ashim dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi Shallallahu'alaihiwasallam 
bersabda: "Ada tujuh (golongan orang beriman) yang akan mendapat naungan 
(perlindungan) dari Allah dibawah naunganNya (pada hari qiyamat) yang ketika tidak ada 
naungan kecuali naunganNya. Yaitu; Pemimpin yang adil, seorang pemuda yang 
menyibukkan dirinya dengan 'ibadah kepada Rabnya, seorang laki-laki yang hatinya terpaut 
dengan masjid, dua orang laki-laki yang saling mencintai karena Allah, keduanya bertemu 
karena Allah dan berpisah karena Allah, seorang laki-laki yang diajak berbuat maksiat oleh 
seorang wanita kaya lagi cantik lalu dia berkata, "aku takut kepada Allah", seorang yang 
bersedekah dengan menyembunyikannya hingga tangan kirinya tidak mengetahui apa yang 
diinfaqkan oleh tangan kanannya, dan seorang laki-laki yang berdzikir kepada Allah dengan 
mengasingkan diri sendirian hingga kedua matanya basah karena menangis". 
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1335. Telah menceritakan kepada kami 'AM bin Al Ja'di telah mengabarkan kepada kami 
Syu'bah berkata, telah mengabarkan kepada saya Ma'bad bin Khalid berkata; Aku 
mendengar Haritsah bin Wahab Al Khaza'i radliallahu 'anhu berkata; Aku mendengar Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Bershadaqalah, karena nanti akan datang kepada 
kalian suatu zaman yang ketika itu seseorang berjalan dengan membawa shadaqahnya lalu 
seseorang berkata,: "Seandainya kamu datang membawanya kemarin pasti aku akan terima. 
Adapun hari ini aku tidak membutuhkannya lagi". 


Bab: Orang Yang Menyuruh Pelayannya untuk Bersedekah namun Bukan Untuk 
Dirinya 









1336. Telah menceritakan kepada kami 'Utsman bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada 
kami Jarir dari Manshur dari Syaqiq dari Masruq dari 'Aisyah radliallahu 'anha berkata; 
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Jika seorang wanita bershadaqah dari 
makanan yang ada di rumah (suami) nya bukan bermaksud menimbulkan kerusakan maka 
baginya pahala atas apa yang diinfaqkan dan bagi suaminya pahala atas apa yang 
diusahakannya. Demikian juga bagi seorang penjaga harta/bendahara (akan mendapatkan 
pahala) dengan tidak dikurangi sedikitpun pahala masing-masing dari mereka". 


Bab: Tidak Ada Kewajiban Bersedekah Melainkan Bagi Orang Yang Kaya 






1337. Telah menceritakan kepada kami 'Abdan telah mengabarkan kepada kami 'Abdullah 
dari Yunus dari Az Zuhriy berkata, telah mengabarkan kepada saya Sa'id bin Al Musayyab 
bahwa dia mendengar Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi Shallallahu'alaihiwasallam 
berkata,: "Shadaqah yang paling baik adalah dari orang yang sudah cukup (untuk kebutuhan 
dirinya). Maka mulailah untuk orang-orang yang menjadi tanggunganmu". 
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1338. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Wuhaib telah menceritakan kepada kami Hisyam dari bapaknya dari Hakim bin Hiram 
radliallahu 'anhu dari Nabi Shallallahu'alaihiwasallam berkata,: "Tangan yang diatas lebih 
baik dari pada tangan yang di bawah, maka mulailah untuk orang-orang yang menjadi 
tanggunganmu dan shadaqah yang paling baik adalah dari orang yang sudah cukup (untuk 
kebutuhan dirinya). Maka barangsiapa yang berusaha memelihara dirinya, Allah akan 
memeliharanya dan barangsiapa yang berusaha mencukupkan dirinya maka Allah akan 
mencukupkannya". Dan dari Wuhaib berkata, telah mengabarkan kepada kami Hisyam dari 
bapaknya dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi Shallallahu'alaihiwasallam seperti 
ini". 
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1339. Telah menceritakan kepada kami Abu An-Nu'man berkata, telah menceritakan kepada 
kami Hammad bin Zaid dari Ayyub dari Nafi' dari Ibnu'Umar radliallahu 'anhuma berkata; 
Aku mendengar Nabi Shallallahu'alaihiwasallam. Dan telah menceritakan kepada kami 
'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Nafi' dari 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhua 
bahwa Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bersabda ketika berada di atas mimbar, 
diantaranya Beliau menyebut tentang shadaqah dan masalah tangan yang diatas lebih baik 
dari pada tangan yang di bawah. Tangan yang diatas adalah yang memberi (mengeluarkan 
infaq) sedangkan tangan yang di bawah adalah yang meminta". 


Bab: Orang Yang Suka Menyegerakan Mengeluarkan Sedekah (Zakat) Sebelum Tiba 
Waktunya 
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1340. Telah menceritakan kepada kami Abu 'Ashim dari 'Umar bin Said dari Ibnu Abu 
Mulaikah bahwa 'Uqbah bin Al Harits radliallahu 'anhu menceritakan kepadanya, katanya: 
"Nabi Shallallahu'alaihiwasallam shalat 'Ashar berjama'ah bersama kami. Tiba-tiba Beliau 
dengan tergesa-gesa memasuki rumah. Tidak lama kemudian Beliau keluar, dan aku 
bertanya atau dikatakan kepada Beliau tentang ketergesaannya itu. Maka Beliau berkata,: 
"Aku tinggalkan dalam rumah sebatang emas dari harta shadaqah. Aku tidak mau bila 
sampai bermalam, maka aku bagi-bagikan". 

Bab: Anjuran Gemar Bersedekah dan Janji Syafa'at Yang Ada Padanya 







1341. Telah menceritakan kepada kami Muslim telah menceritakan kepada kami Syu'bah 
telah menceritakan kepada kami 'Adiy dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu 'Abbas radliallahu 
'anhuma berkata; Nabi Shallallahu'alaihiwasallam keluar pada hari 'led lalu shalat dua raka'at 
dan Beliau tidak shalat lain sebelum maupun sesudahnya, kemudian Beliau mendatangi 
jama'ah wanita bersama Bilal, lalu Beliau memberikan nasehat dan memerintahkan mereka 
untuk bershadaqah. Maka diantara mereka ada yang memberikan gelang dan antingnya". 




1342. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
'Abdul Wahid telah menceritakan kepada kami Abu Burdah bin 'Abdullah bin Abu Burdah 
telah menceritakan kepada kami Abu Burdah bin Musa dari bapaknya radliallahu 'anhu 
berkata; 'Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam jika datang kepadanya seorang yang meminta 
atau memerlukan sesuatu Beliau bersabda: "Penuhilah oleh kalian, nanti kalian akan 
diberikan pahala, sedangkan Allah pasti akan menetapkan apa yang dikehendaki-Nya melalui 
lisan NabiNya". 






1343. Telah menceritakan kepada kami Shadaqah bin Al Fadhal telah mengabarkan kepada 
kami 'Abdah dari Hisyam dari Fathimah dari Asma' radliallahu 'anha berkata; Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam berkata, kepadaku: "Janganlah kamu tahan tanganmu dari 
berinfaq karena takut miskin, sebab nanti Allah menyempitkan reziki bagimu". Telah 



menceritakan kepada kami 'Utsman bin Abu Syaibah dari 'Abdah dan Beliau 
Shallallahu'alaihiwasallam berkata,: "Janganlah kamu menghitung-hitung untuk bershadaqah 
karena takut miskin, sebab nanti Allah menyempitkan rezeki bagimu". 

Bab: Bersedekah Sesuai Kemampuan 



1344. Telah menceritakan kepada kami Abu 'Ashim dari Ibnu Juraij. Dan diriwayatkanpula 
telah menceritakan kepada saya Muhammad bin 'Abdur Rahim dari Hajjaj bin Muhammad 
dari Ibnu Juraij berkata, telah mengabarkan kepada saya Ibnu Abu Mulaikah dari 'Abbad bin 
'Abdullah bin Az Zubair bahwa dia mengabarkannya dari Asma' binti Abu Bakar radliallahu 
'anhuma bahwa dia menemui Nabi Shallallahu'alaihiwasallam lalu Beliau bersabda: 
"Janganlah kamu berkarung-karung (kamu kumpulkan harta dalam karung lalu kamu kikir 
untuk menginfaqkannya) sebab Allah akan menyempitkan reziki bagimu dan berinfaqlah 
dengan ringan sebatas kemampuanmu 

Bab: Sedekah Dapat Menghapuskan Dosa 
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1345. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada kami Jarir dari 
Al A'masy dari Abu Wa'il dari Hudzaifah radliallahu 'anhu berkata; "Pada suatu hari 'Umar 
radliallahu 'anhu berkata,: "Siapa diantara kalian yang masih hafal hadits Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam tentang masalah fitnah? Hudzaifah berkata,: "Aku, masih hafal 
sebagaimana disabdakan Beliau". 'Umar berkata,: "Apakah kamu bersama Beliau saat itu 
atau hanya mendengar sabda Beliau? Dan bagaimana yang disabdakannya?". Aku berkata,: 



"Yaitu suatu fitnah seseorang dalam keluarganya, harta, anak dan tetangganya. Fitnah itu 
akan terhapus oleh shalat, shaum. shadaqah dan berbuat kebaikan (ma'ruf) Berkata, 
Sulaiman; "Dia mengatakan shalat, shaum. shadaqah dan amar ma'ruf dan nahiy munkar". 
Lalu 'Umar berkata,: "Bukan itu yang aku mau. Tapi fitnah yang meluas seperti melubernya 
air lautan. Hudzaifah berkata,: "Kalau begitu baiklah, tidak masalah buat anda wahai Amirul 
Mu'minin. Sesungguhnya antara engkau dan fitnah itu ada satu pintu yang tertutup". 'Umar 
bertanya: "Pintu tersebut harus didobrak atau langsung bisa dibuka?. Hudzaifah berkata,: 
"Tidak, akan tetapi dia pintu yang harus didobrak". 'Umar berkata,: "Kalau begitu bila pintu 
itu harus didobrak berarti tidak akan bisa ditutup selamanya" Aku berkata; "Benar apa 
katamu. Maka persilakanlah kami untuk bertanya kepadanya tentang maksud pintu 
tersebut. Maka kami berkata, kepada (Masruq): "Tanyakanlahl". Dia berkata,: Maka dia 
berkata, kepadanya. Maka 'Umar radliallahu 'anhu pun berkata,. Dia berkata,: Maka kami 
berkata,: "Apakah 'Umar mengerti siapa yang dimaksud dengannya". Hudzaifah berkata,: 
"Ya, dia mengerti. Sebagaimana mengertinya dia bahwa setelah besok pasti ada malam hari. 
Dan yang demikian itu karena aku menceritakan kepadanya suatu hadits yang tidak ada 
kerancuannya. 

Bab: Orang Yang Bersedekah Ketika Masih Musyrik lal Masuk Islam 









1346. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Muhammad telah menceritakan 
kepada kami Hisyam telah menceritakan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhriy dari 'Urwah 
dari Hakim bin Hiram radliallahu 'anhu berkata; Aku berkata,: "Wahai Rasulullah, bagaimana 
pendapatmu, saat masih di zaman Jahiliyah aku sering ber'ibadah mendekatkan diri dengan 
cara bershadaqah, membebaskan budak dan juga menyambung silaturrahim, apakah dari itu 
semuanya aku akan mendapatkan pahala?". Maka Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: 
"Kamu akan menerima dari kebaikan yang dahulu kamu lakukan". 


Bab: Pahala Bagi Pelayan Yang Bersedekah (dari Harta Tuannya) Atas Anjuran 
Temannya Bukan Dengan Tujuan Kerusakan 
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1347. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada kami Jarir dari 
Al A'masy dari Abu Wa'il dari Masruq dari 'Aisyah radliallahu 'anha berkata; Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Jika seorang wanita bershadaqah dari makanan 
suaminya dan bukan bermaksud menimbulkan kerusakan maka baginya pahala atas apa 



yang diinfaqkan, dan bagi suaminya pahala atas apa yang diusahakannya. Demikian juga bagi 
seorang penjaga harta/bendahara (akan mendapatkan pahala) 
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1348. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al 'Alaa' telah menceritakan kepada 
kami Abu Usamah dari Buraid bin 'Abdullah dari Abu Burdah dari Abu Musa dari Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Seorang bendahara muslim yangamanah adalah orang 
yang melaksanakan tugasnya (dengan baik) ". Dan seolah Beliau bersabda: "Dia 
melaksanakan apa yang diperintahkan kepadanya dengan sempurna dan jujur serta memiliki 
jiwa yang baik, dia mengeluarkannya (shadaqah) kepada orang yang berhak sebagaimana 
diperintahkan adalah termasuk salah satu dari Al Mutashaddiqin". 


Bab: Pahala Bagi Istri Yang Bersedekah atau Memberi Makan Orang Lain dari Harta 
Suaminya Bukan Dengan Tujuan Kerusakan 
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1349. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Syu'bah telah 
menceritakan kepada kami Manshur dan Al A'masy dari Abu Wa'il dari Masruq dari 'Aisyah 
radliallahu 'anha dari Nabi Shallallahu'alaihiwasallam yaitu: "Jika seorang wanita 
bershadaqah dari (harta) rumah suaminya". Dan telah menceritakan kepada kami 'Umar bin 
Hafsh telah menceritakan kepada kami bapakku telah menceritakan kepada kami Al A'masy 
dari Saqiq dari Masruq dari 'Aisyah radliallahu 'anha berkata; Nabi Shallallahu'alaihiwasallam 
bersabda: "Jika seorang wanita (isteri) memberikan makanan dari makanan rumah suaminya 
dan bukan bermaksud menimbulkan kerusakan maka baginya pahala atas apa yang 
diinfaqkan dan bagi suaminya dan juga bagi seorang penjaga harta/bendahara, akan 
mendapatkan pahala dari apa yang diusahakannya dan bagi isterinya pahala dari apa yang 
diinfaqkannya". 
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1350. Telah menceritakan kepada kami Yanya bin Yahya telah mengabarkan kepada kami 
Jarir dari Manshur dari Saqiq dari Masruq dari 'Aisyah radliallahu 'anha dari Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam berkata,: "Jika seorang wanita (isteri) berinfaq dari makanan 
rumahnya dan bukan bermaksud menimbulkan kerusakan maka baginya pahala dan bagi 
suaminya (pahala) dari yang diusahakannya dan juga bagi seorang penjaga harta/bendahara 
akan mendapatkan pahala seperti itu". 


Bab: Firmam Allah "Adapun orang yang memberikan (hartanya) dan bertaqwa serta 
membenarkan balasan yang terbaik (Surga)...." 
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1351. Telah menceritakan kepada kami Isma'il berkata, telah menceritakan kepada saya 
saudaraku dari Sulaiman dari Mu'awiyah bin Abu Muzarrid dari Abu Al Hubab dari Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Tidakada suatu 
hari pun ketika seorang hamba melewati paginya kecuali akan turun (datang) dua malaikat 
kepadanya lalu salah satunya berkata; "Ya Allah berikanlah pengganti bagi siapa yang 
menafkahkan hartanya", sedangkan yang satunya lagi berkata; "Ya Allah berikanlah 
kehancuran (kebinasaan) kepada orang yang menahan hartanya (bakhil)". 


Bab: Perumpamaan Orang Yang Dermawan dan Orang Yang Bakhil (Pelit) 
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1352. Telah menceritakan kepada kami Musa telah menceritakan kepada kami Wuhaib telah 
menceritakan kepada kami Ibnu Thawus dari bapaknya dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu 
berkata; Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Perumpamaan orang bakhil dengan 
orang yang bershadaqah seperti dua orang yang masing-masing mengenakan baju jubah 
terbuat dari besi". Dan telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan 
kepada kami Syu'aib telah menceritakan kepada kami Abu Az Zanad bahwa 'Abdurrahman 
menceritakan kepadanya bahwa dia mendengar Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa dia 
mendengar Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Perumpamaan bakhil (orang 
pelit bershadaqah) dengan munfiq (orang yang suka berinfaq) seperti dua orang yang 
masing-masing mengenakan baju jubah terbuat dari besi yang hanya menutupi buah dada 
hingga tulang selangka keduanya. Adapun orang yang suka berinfaq, tidaklah dia berinfaq 
melainkan bajunya akan melonggar atau menjauh dari kulitnya hingga akhirnya menutupi 
seluruh badannya sampai kepada ujung kakinya. Sedangkan orang yang bakhil, setiap kali dia 
tidak mau berinfaq dengan suatu apapun maka baju besinya akan menyempit sehingga 
menempel ketat pada setiap kulitnya dan ketika dia mencoba untuk melonggarkannya maka 
dia tidak dapat melonggarkannya". Hadits ini dikuatkan pula oleh Al Hasan bin Muslim dari 

Thawus (dengan redaksi): "... pada dua baju". Dan berkata, Hanzhalah dari Thawus: ". 

mengenakan jubah". Dan berkata, Al Laits telah menceritakan kepada saya Ja'far dari Ibnu 
Hurmuz; Aku mendengar Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam:".mengenakan jubah". 


Bab: Bagi Setiap Muslim Wajib Bersedekah, Apabila Tidak Memiliki Harta Maka 
Dengan Berbuat Ma'ruf (Kebaikan) 
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1353. Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Abu Burdah dari bapaknya dari kakeknya 
dari Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Wajib bagi setiap muslim bershadaqah". 
Mereka (para sahabat) bertanya: "Wahai Nabi Allah, bagaimana kalau ada yang tidak 
sanggup?". Beliau menjawab: "Dia bekerja dengan tangannya sehingga bermanfaat bagi 
dirinya lalu dia bershadaqah". Mereka bertanya lagi: "Bagaimana kalau tidak sanggup juga?". 
Beliau menjawab: "Dia membantu orang yang sangat memerlukan bantuan". Mereka 
bertanya lagi: "Bagaimana kalau tidak sanggup juga?". Beliau menjawab: "Hendaklah dia 
berbuat kebaikan (ma'ruf) dan menahan diri dari keburukan karena yang demikian itu berarti 
shodaqah baginya". 





Bab: Ukuran Jumlah Harta Yang Wajib Dikeluarkan Zakatnya atau Shadaqah dan 
Orang Yang Memberikan Seekor Kambing 




1354. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus telah menceritakan kepada kami 
Abu Syihab dari Khalid Al Hadzdza 1 dari Hafshah binti Sirin dari Ummu 'Athiyah rad lia llahu 
'anha berkata,: Telah diberikan seekor kambing kepada Nusaibah Al Anshariyyah (seorang 
wanita Anshar) lalu dia mengirim sebagian dagingnya kepada 'Aisyah radliallahu 'anha. Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam bertanya: "Apakah ada sesuatu yang kalian miliki (untuk 
dimakan)?". Aku menjawab: "Tidak ada, kecuali apa yang dikirim oleh Nusaibah dari daging 
kambing itu". Maka Beliau berkata,: "Bawalah kemari, karena shadaqah itu telah sampai 
kepada tempatnya". 

Bab: Zakat Perak 
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1355. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari 'Amru bin Yaha Al Maziniy dari bapaknya berkata; Aku mendengar Abu Sa'id Al 
Khudriy berkata; Nabi Shallallahu'alaihiwasallam telah bersabda: "Tidak ada zakat pada unta 
dibawah lima ekor, tidak ada zakat harta dibawah lima wasaq dan tidak ada zakat pada hasil 
tanaman dibawah lima wasaq". Telah menceritakan kepada kami Muhammad Al Mutsanna 
telah menceritakan kepada kami 'Abdul Wahhab berkata, telah menceritakan kepada saya 
Yahya bin Sa'id berkata, telah mengabarkan kepada saya 'Amru dia mendengar dari 
bapaknya dari Abu Sa'id radliallahu 'anhu dia mendengar dari Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam seperti hadits ini. 



Bab: Harta Yang Wajib Dizakati (Selain Emas dan Perak) 
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1356. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Abdullah berkata, telah 
menceritakan kepadaku bapakku berkata, telah menceritakan kepada saya Tsumaamah 
bahwa Anas radliallahu 'anhu menceritakan kepadanya bahwa Abu Bakar radliallahu 'anhu 
telah menulis surat kepadanya (tentang aturan zakat) sebagaimana apa yang telah 
diperintahkan Allah dan rasulNya, yaitu; "Barangsiapa yang terkena kewajiban zakat bintu 
makhadh namun dia tidak memilikinya sedang yang ada dimilikinya bintu labun, maka 
zakatnya bisa diterima dengan bintu labun dan dia diberi (menerima) dua puluh dirham atau 
dua ekor kambing. Jadi jika ia tidak memiliki bintu makhadh (yang wajib dizakatkan sesuai 
ketentuan) sedangkan yang ada padanya bintu labun maka zakatnya bisa diterima dengan 
bintu labun itu karena dia tidak memiliki yang lain". 
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1357. Telah menceritakan kepada kami Mu'ammal telah menceritakan kepada kami Isma'il 
dari Ayyub dari 'Atha' bin Abu Rabah berkata; Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhu berkata,: "Aku 
ikut menyaksikan Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam melaksanakan shalat 'led sebelum 
khuthbah dan Beliau menganggap bahwa khuthbahnya tidak terdengar oleh jama'ah wanita. 
Akhirnya Beliau mendatangi mereka bersama Bilal yang membentangkan pakainnya lalu 
Beliau memberi nasehat kepada mereka serta memerintahkan mereka untuk bershadaqah. 
Maka ada seorang wanita diantara mereka yang memberi shadaqah". Ayyub menunjuk pada 
telinga dan tenggorokannya" (maksudnya bersedekah dengan anting dan kalung). 



Bab: Tidak Boleh Menggabungkan Harta Yang Terpisah atau Memisahkan Harta 
Yang Sudah Berkumpul Dengan Tujuan Menghindari Kewajiban Mengeluarkan 
Zakat 
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1358. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Abdullah Al Anshariy berkata, telah 
menceritakan bapakku kepadaku, dia berkata, telah menceritakan kepada saya Tsumamah 
bahwa Anas radliallahu 'anhu menceritakan kepadanya bahwa Abu Bakar radliallahu 'anhu 
telah menulis surat kepadanya berupa ketentuan zakat sebagaimana telah diwajibkan oleh 
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam: "Janganlah kamu menggabungkan ternak yang 
terpisah dan jangan pula memisahkan yang sudah berkumpul, karena ingin menghindari 
atau meminimalisir pengeluaran shadaqah (zakat) 


Bab: Dua Harta Benda Yang Digabungkan Zakatnya Diambil Dalam Jumlah Yang 
Sama 








1359. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Abdullah berkata, telah 
menceritakan bapakku kepadaku dia berkata, telah menceritakan kepada saya Tsumamah 
bahwa Anas radliallahu 'anhu menceritakan kepadanya bahwa Abu Bakar radliallahu 'anhu 
telah menulis surat kepadanya berupa ketentuan zakat sebagaimana telah diwajibkan oleh 
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam: "Dua orang yang telah bercampur (hewan ternak 
keduanya) hendaklah keduanya berdamai dengan menanggung beban yang sama". 


Bab: Zakat Unta 
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1360. Telah menceritakan kepada kami 'Ali bin 'Abdullah telah menceritakan kepada kami Al 
Walid bin Muslim telah menceritakan kepada kami Al Awza'i berkata, telah menceritakan 
kepada saya Ibnu Syihab dari 'Atha' bin Yazid dari Abu Sa'id Al Khudriy radliallahu 'anhu 



bahwa ada seorang 'Arab Badui bertanya kepada Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam 
tentang (’amal) hijrah. Maka Beliau menjawab: "Janganlah begitu, sungguh hijrah itu 'amal 
yang berat. Apakah kamu memiliki unta yang wajib kamu keluarkan shadaqahnya?". Orang 
itu menjawab: "Ya, punya". Maka Beliau berkata,: "Maka amalkanlah sekalipun dari balik 
lautan, karena Allah tidak akan menyia-nyiakan amalmu sedikitpun". 

Bab: Orang Yang Memiliki Kewajiban Mengeluarkan Zakat Berupa Anak Unta Yang 
Memasuki Umur Dua Tahun Namun Dia TidakMemilikinya 
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1361. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Abdullah berkata, telah 
menceritakan kepadaku bapakku dia berkata, telah menceritakan kepada Tsumaamah 
bahwa Anas radliallahu 'anhu menceritakan kepadanya bahwa Abu Bakar radliallahu 'anhu 
telah menulis surat kepadanya (tentang aturan zakat) sebagaimana apa yang telah 
diperintahkan Allah dan rasulNya Shallallahu'alaihiwasallam, yaitu; "Barangsiapa yang 
memiliki unta dan terkena kewajiban zakat jadza'ah sedangkan dia tidak memiliki jadza'ah 
dan yang dia miliki hanya hiqqah, maka dibolehkan dia mengeluarkan hiqqah sebagai zakat 
namun dia harus menyerahkan pula bersamanya dua ekor kambing atau dua puluh dirham, 
dan barangsiapa yang telah sampai kepadanya kewajiban zakat hiqqah sedangkan dia tidak 
memiliki hiqqah namun dia memiliki jadza'ah maka diterima zakat darinya berupa jadza'ah 
dan dia menerima (diberi) dua puluh dirham atau dua ekor kambing, dan barangsiapa telah 
sampai kepadanya kewajiban zakat hiqqah namun dia tidak memilikinya kecuali bintu labun 
maka diterima zakat darinya berupa bintu labun namun dia wajib menyerahkan bersamanya 
dua ekor kambing atau dua puluh dirham, dan barangsiapa telah sampai kepadanya 
kewajiban zakat bintu labun dan dia hanya memiliki hiqqah maka diterima zakat darinya 
berupa hiqqah dan dia menerima dua puluh dirham atau dua ekor kambing, dan barangsiapa 
yang telah sampai kepadanya kewajiban zakat bintu labun sedangkan dia tidak memilikinya 
kecuali bintu makhadh maka diterima zakat darinya berupa bintu makhadh namun dia wajib 
menyerahkan bersamanya dua piluh dirham atau dua ekor kambing". 



Bab: Zakat Kambing 
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1362. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Abdullah bin Al Mutsanna Al 
Anshariy berkata, telah menceritakan kepadaku bapakku dia berkata, telah menceritakan 
kepada saya Tsumamah bin 'Abdullah bin Anas bahwa Anas menceritakan kepadanya bahwa 
Abu Bakar radliallahu 'anhu telah menulis surat ini kepadanya (tentang aturtan zakat) ketika 
dia mengutusnya ke negeri Bahrain: "Bismillahir rahmaanir rahiim. Inilah kewajiban zakat 
yang telah diwajibkan oleh Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam terhadap kaum Muslimin 
dan seperti yang diperintahklan oleh Allah dan rasulNya tentangnya, maka barangsiapa dari 
kaum Muslimin diminta tentang zakat sesuai ketentuan maka berikanlah dan bila diminta 
melebihi ketentuan maka jangan memberinya, yaitu (dalam ketentuan zakat unta) pada 
setiap dua puluh empat ekor unta dan yang kurang dari itu zakatnya dengan kambing. Setiap 
lima ekor unta zakatnya adalah seekor kambing. Bila mencapai dua puluh lima hingga tiga 
puluh lima ekor unta maka zakatnya satu ekor bintu makhadh betina. Bila mencapai tiga 
puluh enam hingga empat puluh lima ekor unta maka zakatnya 1 ekor bintu labun betina, 
jika mencapai empat puluh enam hingga enam puluh ekor unta maka zakatnya satu ekor 
hiqqah yang sudah siap dibuahi oleh unta pejantan. Jika telah mencapai enam puluh satu 
hingga tujuh puluh lima ekor unta maka zakatnya satu ekor jadza'ah. Jika telah mencapai 
tujuh puluh enam hingga sembilan puluh ekor unta maka zakatnya dua ekor bintu labun. Jika 



telah mencapai sembilan puluh satu hingga seratus dua puluh ekor unta maka zakatnya dua 
ekor hiqqah yang sudah siap dibuahi unta jantan. Bila sudah lebih dari seratus dua puluh 
maka ketentuannya adalah pada setiap kelipatan empat puluh ekornya, zakatnya satu ekor 
bintu labun dan setiap kelipatan lima puluh ekornya zakatnya satu ekor hiqqah. Dan 
barangsiapa yang tidak memiliki unta kecuali hanya empat ekor saja maka tidak ada 
kewajiban zakat baginya kecuali bila pemiliknya mau mengeluarkan zakatnya karena hanya 
pada setiap lima ekor unta baru ada zakatnya yaitu seekor kambing. Dan untuk zakat 
kambing yang digembalakan di ea radliallahu 'anhu bukan dipelihara di kandang, 
ketentuannya adalah bila telah mencapai jumlah empat puluh hingga seratus dua puluh ekor 
maka zakatnya adalah satu ekor kambing, bila lebih dari seratus dua puluh hingga dua ratus 
ekor maka zakatnya dua ekor kambing, bila lebih dari dua ratus hingga tiga ratus ekor maka 
zakatnya tiga ekor kambing, bila lebih dari tiga ratus ekor, maka pada setiap kelipatan 
seratus ekor zakatnya satu ekor kambing. Dan bila seorang pengembala memiliki kurang satu 
ekor saja dari empat puluh ekor kambing maka tidak ada kewajiban zakat baginya kecuali 
bila pemiliknya mau mengeluarkannya. Dan untuk zakat uang perak (dirham) maka 
ketentuannya seperempat puluh bila (telah mencapai dua ratus dirham) dan bila tidak 
mencapai jumlah itu namun hanya seratus sembilan puluh maka tidak ada kewajiban 
zakatnya kecuali bila pemiliknya mau mengeluarkannya". 

Bab: Tidak Boleh Mengeluarkan Sebagai Zakat Kambing Yang Tua, Cacat (Buta 
Sebelah) atau Pejantan Kecuali Bila Dikeendaki Oleh Pemungut Zakat 
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1363. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Abdullah berkata, telah 
menceritakan bapakku kepadaku dia berkata, telah menceritakan kepada saya Tsumamah 
bahwa Anas radliallahu 'anhu menceritakan kepadanya bahwa Abu Bakar radliallahu 'anhu 
telah menulis ketepatan tentang zakat sebagaimana yang telah diperintahkan oleh Allah dan 
rasulNya Shallallahu'alaihiwasallam (yaitu); "Jangan mengeluarkan zakat kambing yang 
sudah berumur tua, yang buta sebelah (cacat) dan jangan pula kambing bibit kecuali bila 
orangyang berzakat mau mengeluarkannya". 


Bab: Mengambil Anak Kambing Betina Sebagai Zakat 








1364. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib dari Az Zuhriy. Dan telah diceritakan pula bahwa Al Laits berkata, telah menceritakan 
kepada saya 'Abdurrahman bin Khalid dari Ibnu Syihab dari 'Ubaidullah bin 'Abdullah bin 
'Utbah bin Mas'ud bahwa Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Abu Bakar Ash-Shidiq 
radliallahu 'anhu berkata,: "Demi Allah, bila mereka tidak mau menyerahkan zakat berupa 
'inaqa sedangkan dahulu mereka menyerahkannya kepada Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam, pasti aku akan perangi mereka disebabkan keengganan 
mengeluarkan zakat tersebut". Berkata, 'Umar bin Al Khaththab radliallahu 'anhu: 
"Ketegasan dia ini tidak lain kecuali aku melihat bahwa Allah telah membukakan hati Abu 
Bakar radliallahu 'anhu untuk melakukan perang dan aku menyadari bahwa dia memang 
benar". 

Bab: Untuk pembayaran zakat tidak oleh mengambil dari harta mereka yang 
terbaik 
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1365. Telah menceritakan kepada kami Umayyah bin Bistham telah menceritakan kepada 
kami Yazid bin Zurai 1 telah menceritakan kepada kami Rauh bin Al Qasim dari Isma'il bin 
Umayyah dari Yahya bin 'Abdullah bin Shayfiy dari Abu Ma'bad dari Ibnu 'Abbas radliallahu 
'anhuma bahwa ketika Nabi Shallallahu'alaihiwasallam mengutus Mu'adz radliallahu 'anhu 
ke negeri Yaman, Beliau berkata,: "Kamu akan mendatangi Ahlul Kitab, maka hendaklah 
da'wah yang pertama kali lakukan kepada mereka adalah mengajak mereka untuk 
ber'ibadah kepada Allah. Jika mereka telah mengenal Allah, maka beritahukanlah bahwa 
Allah mewajibkan atas mereka shalat lima waktu sehari semalam. Dan jika mereka telah 
melaksanakannya, maka beritahukanlah bahwa Allah telah mewajibkan atas mereka 
shadaqah (zakat) dari harta mereka yang akan diberikan kepada orang-orang faqir dari 
mereka. Jika mereka telah menaatinya, maka ambillah dari mereka (sesuai ketentuannya) 
dan peliharalah kesucian harta manusia". 


Bab: Tidak ada zakat unta yang kurang dari lima dzaud 
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1366. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Muhammad bin 'Abdurrahman dari Abu Sha'sha'ah Al Maziniy dari bapaknya dari 
Abu Sa'id Al Khudriy bahwa Nabi Shallallahu'alaihiwasallam telah bersabda: "Tidak ada zakat 
pada hasil tanaman kurma dibawah lima wasaq, tidak ada zakat harta dibawah lima wasaq 
dan tidak ada zakat pada unta dibawah lima ekor". 

Bab: Zakat sapi 
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1367. Telah menceritakan kepada kami 'Umar bin Hafsh bin Ghiyats telah menceritakan 
kepada kami bapakku telah menceritakan kepada kami Al A'masy dari Al Ma'rur bin Suwaid 
dari Abu Dzar radliallahu 'anhu berkata,: "Aku sampai didekat Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam ketika Beliau sedang bersumpah: "Demi Dzat yangjiwaku berada 
di tanganNya atau demi Dzat yang tidakada ilah selain Dia, atau sebagaimana Beliau 
bersumpah, tidak ada seorangpun yang memiliki unta atau sapi atau kambing lalu dia tidak 
mengeluarkan haqnya (zakat) melainkanhewan-hewan itu akan diatangkan kepadanya pada 
hari qiyamat dalam rupa yang paling besar dan paling gemuk lalu hewan itu akan menginjak- 
injaknya dengan kakinya dan menyeruduknya dengan tanduknya. Setiap kali hewan lain itu 
selesai maka hewan yang pertama akan kembali melakukan seperti itu hingga datang 
keputusan untuk manusia". Dan diriwayatkan pula oleh Bukair dari Abu Shalih dari Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi Shallallahu'alaihiwasallam. 


Bab: Zakat untuk kerabat 







1368. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Ishaq bin 'Abdullah bin Abu Thalhah bahwa dia mendengar Anas bin Malik 
radliallahu 'anhu berkata; Abu Thalhah adalah orang yang paling banyak hartanya dari 
kalangan Anshar di kota Madinah berupa kebun pohon kurma dan harta benda yang paling 
dicintainya adalah Bairuha' (sumur yang ada di kebun itu) yang menghadap ke masjid dan 
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam sering mamemasuki kebun itu dan meminum airnya 
yang baik tersebut. Berkata, Anas; Ketika turun firman Allah Ta'ala (QS Alu 'Imran: 92 yang 
artinya): "Kamu sekali-kali tidak akan sampai kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum 
kamu menafkahkan sehahagian harta yang kamu cintai", Abu Thalhah mendatangi Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam lalu berkata; "Wahai Rasulullah, sesungguhnya Allah Ta'ala telah 
berfirman: "Kamu sekali-kali tidak akan sampai kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum 
kamu menafkahkan sehahagian harta yang kamu cintai", dan sesungguhnya harta yang 
paling aku cintai adalah Bairuha' itu dan aku menshadaqahkannya di jalan Allah dengan 
berharap kebaikan dan simpanan pahala di sisiNya, maka ambillah wahai Rasulullah 
sebagaimana petunjuk Allah kepadanu". Dia (Anas) berkata,: "Maka Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: Wah, inilah harta yang menguntungkan, inilah harta 
yang menguntungkan. Sungguh aku sudah mendengar apa yang kamu niyatkan dan aku 
berpendapat sebaiknya kamu shadaqahkan buat kerabatmu". Maka Abu Thalhah berkata,: 
"Aku akan laksanakan wahai Rasululloloh. Maka Abu Thalhah membagi untuk kerabatnya 
dan anak-anak pamannya". Hadits ini juga dikuatkan oleh Rauh dan berkata, Yaha bin Yahya 
dan Isma'il dari Malik: "Pahalanya mengalir terus". 










1369. Telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu Maryam telah mengabarkan kepada kami 
Muhammad bin Ja'far berkata, telah mengabarkan kepada saya Zaid dia adalah putra Aslam 
dari 'lyadh bin 'Abdullah dari Abu Sa'id Al Khurdri radliallahu 'anhu; Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam keluar menuju lapangan tempat shalat untuk melaksanakan shalat 
'ledul Adhha atau 'ledul Fithri. Setelah selesai Beliau memberi nasehat kepada manusia dan 
memerintahkan mereka untuk menunaikan zakat seraya bersabda: "Wahai manusia, 
bershadaqahlah (berzakatlah) Kemudian Beliau mendatangi jama'ah wanita lalu bersabda: 
"Wahai kaum wanita, bershadaqahlah. Sungguh aku melihat kalian adalah yang paling 
banyak akan menjadi penghuni neraka". Mereka bertanya: "Mengapa begitu, wahai 
Rasulullah?". Beliau menjawab: "Kalian banyak melaknat dan mengingkari pemberian 
(suami). Tidaklah aku melihat orang yang lebih kurang akal dan agamanya melebihi seorang 
dari kalian, wahai para wanita". Kemudian Beliau mengakhiri khuthbahnya lalu pergi. 
Sesampainya Beliau di tempat tinggalnya, datanglah Zainab, isteri Ibu Mas'ud meminta izin 
kepada Beliau, lalu dikatakan kepada Beliau; "Wahai Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam, 
ini adalah Zainab". Beliau bertanya: "Zainab siapa?". Dikatakan: "Zainab isteri dari Ibnu 
Mas'ud". Beliau berkata,: "Oh ya, persilakanlah dia". Maka dia diizinkan kemudian berkata,: 
"Wahai Nabi Allah, sungguh anda hari ini sudah memerintahkan shadaqah (zakat) sedangkan 
aku memiliki emas yang aku berkendak menzakatkannya namun Ibnu Mas'ud mengatakan 
bahwa dia dan anaknya lebih berhak terhadap apa yang akan aku sedekahkan ini 
dibandingkan mereka (mustahiq). Maka Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Ibnu 
Mas'ud benar, suamimu dan anak-anakmu lebih barhak kamu berikan shadaqah dari pada 
mereka". 


Bab: Tidak ada zakat kuda atas seorang Muslim 




1370. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Syu'bah telah 
menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Dinar berkata; Aku mendengar Sulaiman bin Yasar 
dari 'Irak bin Malik dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Tidak ada kewajiban zakat bagi seorang muslim pada 
kuda dan budaknya". 


Bab: Tidak ada zakat budak atas seorang Muslim 
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1371. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yahya 
bin Sa’id dari Khutsaim bin 'Irak berkata, telah menceritakan bapakku kepadaku dari Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi Shallallahu'alaihiwasallam. Dan diriwayatkan pula, telah 
menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb telah menceritakan kepada kami Wuhaib bin 
Khalid telah menceritakan kepada kami Khutsaim bin 'Irak bin Malik dari bapaknya dari Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi Shallallahu'alaihiwasallam: "Tidak ada kewajiban zakat 
bagi seorang muslim pada budak dan kudanya". 


Bab: Sedekan untuk anak yatim 
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1372. Telah menceritakan kepada kami Mu'adz bin Fadhalah telah menceritakan kepada 
kami Hisyam dari Yahya dari Hilal bin Abu Maimunah telah menceritakan kepada kami 'Atha' 
bin Yasar bahwa dia mendengar Abu Sa'id Al Khudriy radliallahu 'anhu menceritakan bahwa 
Nabi Shallallahu'alaihiwasallam suatu hari duduk diatas mimbar dan kami pun duduk 
didekatnya lalu Beliau berkata,: "Sesungguhnya diantara yang aku khawatirkan terjadi pada 
kalian sepeninggalku adalah apabila telah dibuka untuk kalian (keindahan) dunia serta 
perhiasannya". Tiba-tiba ada seorang laki-laki berkata,: "Wahai Rasulullah, apakah kebaikan 
dapat mendatangkan keburukan?". Maka Nabi Shallallahu'alaihiwasallam terdiam. Dikatakan 
kepada orang yang bertanya tadi; "Apa yang telah kamu lakukan, kamu mengajak Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam berbicara yang membuat Beliau tidak berbicara kepadamu". Maka 
kami melihat bahwa wahyu sedang turun kepada Beliau. Abu Said berkata,: "Beliau 
mengusap keringatnya yang banyak lalu berkata,: "Mana orang yang bertanya tadi?". Lalu 
nampak Beliau memuji Allah seraya bersabda: "Kebaikan tidak akan mendatangkan 



keburukan. Sesungguhnya apa yang ditumbuhkan pada musim semi dapat membinasakan 
atau dapat mendekatkan kepada kematian kecuali seperti (ternak) pemakan dedaunan hijau 
yang apabila sudah kenyang dia akan memandang matahari lalu mencret kemudian kencing 
lalu dia kembali merumput (makan lagi). Dan sungguh harta itu seperti dedaunan hijau yang 
manis. Maka beruntunglah seorang muslim yang dengan hartanya dia memberi orang-orang 
miskin, anak yatim dan ibnu sabil (musafir yang kehabisan bekal) Atau seperti yang 
didabdakan oleh Nabi Shallallahu'alaihiwasallam: "Dan sesungguhnya barangsiapa yang 
mengambil harta dunia tanpa hak ia seperti orang yang memakan namun tidak pernah 
kenyang dan harta itu akan menjadi saksi yang menuntutnya pada hari qiyamat". 

Bab: Zakat untuk suami dan anak yatim yang beradam dalam pengasuhannya 










1373. Telah menceritakan kepada kami 'Umar bin Hafsh telah menceritakan kepada kami 
bapakku telah menceritakan kepada kami Al A'masy telah menceritakan kepada saya Syaqiq 
dari 'Amru bin Al Harits dari Zainab isteri 'Abdullah radliallahu 'anhuma berkata,, lalu dia 
menceritakannya kepada Ibrahim. Dan diriwayatkan pula, telah menceritakan kepada saya 
Ibrahim dari Abu 'Ubaidah dari 'Amru bin Al Harits dari Zainab isteri 'Abdullah radliallahu 
'anhua sama seperti ini, berkata,: "Aku pernah berada di masjid lalu aku melihat Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam. Kemudian Beliau bersabda: "Bershadaqahlah kalian walau dari 
perhiasan kalian". Pada saat itu Zainab berinfaq untuk 'Abdullah dan anak-anak yatim di 
rumahnya. Dia ('Amru bin Al Harits) berkata,:; Zainab berkata, kepada 'Abdullah: 
"Tanyakanlah kepada Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam apakah aku akan mendapat 
pahala bila aku menginfaqkan shadaqah (zakat) ku kepadamu dan kepada anak-anak yatim 
dalam rumahku". Maka 'Abdullah berkata,: "Tanyakanlah sendiri kepada Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam ". Maka aku berangkat untuk menemui Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam dan aku mendapatkan seorang wanita Anshar di depan pintu yang 
sedang menyampaikan keperluannya seperti keperluanku. Kemudian Bilal lewat di hadapan 
kami maka kami berkata: "Tolong tanyakan kepada Nabi Shallallahu'alaihiwasallam, apakah 
aku akan mendapat pahala bila aku meninfaqkan shadaqah (zakat) ku kepada suamiku dan 



kepada anak-anak yatim yang aku tanggung dalam rumahku?". Dan kami tambahkan agar 
dia (Bilal) tidak menceritakan siapa kami. Maka Bilal masuk lalu bertanya kepada Beliau. Lalu 
Beliau bertanya: "Siapa kedua wanita itu?". Bilal berkata,: "Zainab". Beliau bertanya lagi: 
"Zainabyang mana?". Dikatakan: "Zainab isteri 'Abdullah". Maka Beliau bersabda: "Ya benar, 
baginya dua pahala, yaitu pahala (menyambung) kekerabatan dan pahala zakatnya". 




1374. Telah menceritakan kepada kami 'Utsman bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada 
kami 'Abdah dari Hisyam dari bapaknya dari Zainab binti Ummu Salalah dari Ummu Salamah 
berkata; Aku berkata,: "Wahai Rasulullah, apakah bagiku pahala bila aku menginfaqkan harta 
untuk anak-anak Abu Salamah padahal mereka itu anak-anakku?". Maka Beliau bersabda: 
"Berinfaqlah untuk mereka dan kamu akan mendapatkan pahala dari apa yang kamu 
infaqkan buat mereka". 


Bab: Firman Allah "...untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, 
untuk jalan Allah..." 
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1375. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib telah menceritakan kepada kami Abu Az Zanad dari Al A'raj dari Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam memerintahkan untuk 
menunaikan shadaqah (zakat). Lalu dikatakan kepada Beliau bahwa Ibnu Jamil, Khalid bin Al 
Walid dan 'Abbas bin 'Abdul Muthalib tidak mau mengeluarkan zakat. Maka Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Apa yang bisa mengingkari Ibnul jamil tidak 
mengeluarkan zakatnya sebab dahulunya dia faqir namun kemudian Allah dan RasulNya 
menjadikannya kaya? Adapun Khalid, sungguh kalian telah menzhalimi Khalid, padahal dia 
telah menghabiskan baju-baju besi dan peralatan perangnya untuk berjuang di jalan Allah. 
Adapun 'Abbas bin 'Abdul Muthalib dia adalah paman Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam, 
namun demikian dia tetap wajib berzakat dan juga kewajiban lain serupa zakat (sebagai 
kemuliaan) ". Dan hadits ini diperkuat oleh Ibnu Abu Az Zinad dari Bapaknya, dan Ibnu Ishaq 
berkata dari Abu Az Zinad; "Baginya tetap wajib berzakat dan juga kewajiban lain serupa 



zakat", dan Ibnu Juraij berkata; "Telah diriwayatkan kepadaku dari Al A'raj dengan hadits 
yang serupa. 

Bab: Manjaga diri dari meminta-minta 
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1376. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Ibnu Syihab dari 'Atha' bin Yazid Al Laitsiy dari Abu Sa'id Al Khudriy radliallahu 
'anhu bahwa ada beberapa orang dari kalangan Anshar meminta (pemberian shodaqah) 
kepada Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam, maka Beliau memberi. Kemudian mereka 
meminta kembali, lalu Beliau memberi. Kemudian mereka meminta kembali lalu Beliau 
memberi lagi hingga habis apa yang ada pada Beliau. Kemudian Beliau bersabda: "Apa-apa 
yang ada padaku dari kebaikan (harta) sekali-kali tidaklah aku akan meyembunyikannya dari 
kalian semua. Namun barangsiapa yang menahan (menjaga diri dari meminta-minta), maka 
Allah akan menjaganya dan barangsiapa yang meminta kecukupan maka Allah akan 
mencukupkannya dan barangsiapa yang mensabar-sabarkan dirinya maka Allah akan 
memberinya kesabaran. Dan tidak ada suatu pemberian yang diberikan kepada seseorang 
yang lebih baik dan lebih luas daripada (diberikan) kesabaran". 




1377. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Abu Az Zanad dari Al A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Demi Dzat yang jiwaku berada di tanganNya, sungguh 
seorang dari kalian yang mengambil talinya lalu dia mencari kayu bakar dan dibawa dengan 
punggungnya lebih baik baginya daripada dia mendatangi seseorang lalu meminta 
kepadanya, baik orang itu memberi atau menolak". 
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1378. Telah menceritakan kepada kami Musa telah menceritakan kepada kami Wuhaib telah 
menceritakan kepada kami Hisyam dari bapaknya dari Az Zubair bin Al 'Awam radliallahu 
'anhu dari Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Demi Dzat yang jiwaku berada di 
tanganNya, sungguh seorang dari kalian yang mengambil talinya lalu dia mencari seikat kayu 
bakar dan dibawa dengan punggungnya kemudian dia menjualnya lalu Allah 
mencukupkannya dengan kayu itu lebih baik baginya daripada dia meminta-minta kepada 
manusia, baik manusia itu memberinya atau menolaknya". 
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1379. Dan telah menceritakan kepada kami 'Abdan telah mengabarkan kepada kami 
'Abdullah telah mengabarkan kepada kami Yunus dari Az Zuhriy dari 'Urwah bin Az Zubair 
dan Sa'id bin Al Musayyab bahwa Hakim bin Hizam radliallahu 'anhu berkata,: "Aku pernah 
meminta sesuatu kepada Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam lalu Beliau memberiku. 
Kemudian aku meminta lagi, maka Beliau pun memberiku kembali. Kemudian aku meminta 
lagi, maka Beliu pun masih memberiku lag seraya Beliau bersabda: "Wahai Hakim, 
sesungguhnya harta itu hijau lagi manis, maka barangsiapa yang mencarinya untuk 
kedermawanan dirinya maka harta itu akan memberkahinya. Namun barangsiapa yang 
mencarinya untuk keserakahan maka harta itu tidak akan memberkahinya, seperti orang 
yang makan namun tidak kenyang. Tangan yang di atas lebih baik daripada tangan yang di 
bawah". Hakim berkata; "Lalu aku berkata, (kepada Beliau); "Wahai Rasulullah, demi Dzat 
yang telah mengutusmu dengan benar, aku tidak akan mengurangi hak seorangpun (yang 
meminta) setelah engkau hingga aku meninggalkan dunia ini". Suatu kali Abu Bakar pernah 
memanggil Hakim untuk diberikan sesuatu agar dia datang dan menerima pemberiannya. 
Kemudian 'Umar radliallahu 'anhu juga pernah memanggil Hakim untuk memberikan sesuatu 
namun Hakim tidak memenuhinya. Maka 'Umar radliallahu 'anhu berkata,: "Aku bersaksi 
kepada kalian, wahai kaum Muslimin, tentang Hakim. Sungguh aku pernah menawarkan 
kepadanya haknya dari harta fa'iy (harta musuh tanpa peperangan) ini agar dia datang dan 
mengambilnya. Sungguh Hakim tidak pernah mengurangi hak seorangpun setelah Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam hingga dia wafat". 



Bab: Seseorang yang Allah beri sesuatu tanpa meminta dan tanpa berlebihan 
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1380. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari Yunus dari Az Zuhriy dari Salim bahwa 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma 
berkata; Aku mendengar 'Umar berkata,: "Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam pernah 
memberiku suatu pemberian lalu aku berkata kepada Beliau: "Berikanlah kepada orangyang 
lebih faqir dariku". Maka Beliau bersabda: "Ambillah. Jika telah datang kepadamu dari harta 
ini sedangkan kamu bukan orang yang akan menghambur-hamburkannya dan tidak pula 
meminta-mintanya, maka ambillah. Selain dari itu maka janganlah kamu menuruti nafsumu". 


Bab: Meminta kepada manusia untuk berlebih-lebihan 
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1381. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari 'Ubaidullah bin Abu Ja'far berkata; Aku mendengar Hamzah bin 'Abdullah bin 
'Umar berkata; Aku mendengar: 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhu berkata; Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Senantiasa ada seorang yang suka meminta-minta 
kepada orang lain hingga pada hari qiyamat dia datang dalam keadaan wajahnya terpotong 
(bagian) dagingnya". Dan Beliau juga bersabda: "Matahari akan didekatkan pada hari 
qiyamat hingga keringat akan mencapai ketinggian setengah telinga. Karena kondisi mereka 
seperti itu, maka orang-orang memohon bantuan (do'a) kepada nabi Adam, Musa, kemudian 
Muhammad Shallallahu'alaihiwasallam". 'Abdullah bin Shalih menambahkan telah 
menceritakan kepada saya Al Laits telah menceritakan kepada saya Ibnu Abu Ja'far: "Maka 
Beliau memberi syafa'at untuk memutuskan perkara diantara manusia hingga akhirnya 



Beliau mengambil tali pintu (surga). Dan pada hari itulah Allah menempatkan Beliau pada 
kedudukan yang terpuji yang dipuji oleh seluruh makhluq yang berkumpul". Dan berkata, 
Mu'allaa telah menceritakan kepada kami Wuhaib dari An-Nu'man bin Rasyid dari 'Abdullah 
bin Muslim saudara dari Az Zuhriy dari Hamzah bahwa dia mendengar Ibnu 'Umar radliallahu 
'anhuma dari Nabi Shallallahu'alaihiwasallam tentang masalah ini". 

Bab: Firman Allah "...mereka tidak meminta kepada orang secara mendesak..." 
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1382. Telah menceritakan kepada kami Hajjaj bin Minhal telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah telah mengabarkan kepada saya Muhammad bin Ziad berkata; Aku mendengar Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi Shallallahu'alaihiwasallam: "Bukanlah disebut miskin 
orang yang bisa diatasi dengan satu atau dua suap makanan. Akan tetapi yang disebut miskin 
adalah orang yang tidak memiliki kecukupan namun dia menahan diri (malu) atau orang 
yang tidak meminta-minta secara mendesak". 
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1383. Telah menceritakan kepada kami Ya'qub bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami 
Isma'il bin 'Ulayyah telah menceritakan kepada kami Khalid Al Hadzdza' dari Ibnu Asywa' dari 
Asy-Sya'biy telah menceritakan kepada saya Penulis Al Mughirah bin Syu'bah berkata; 
Mu'awiyah menulis surat kepada Al Mughirah bin Syu'bah (yang isinya); "Tuliskanlah untuk 
aku sesuatu yang kamu dengar dari Nabi Shallallahu'alaihiwasallam ". Maka dia menulis 
untuknya: "Aku mendengar Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: " Allah membenci 
untuk kalian tiga hal: "Orang yang menyampaikan setiap hal yang didengarnya, menyia- 
nyiakan harta dan banyak bertanya". 
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1384. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ghurair Az Zuhri telah menceritakan 
kepada kami Ya'qub bin Ibrahim dari bapaknya dari Shalih bin Kaisan dari Ibnu Syihab 
berkata, telah mengabarkan kepada saya 'Amir bin Sa'ad dari bapaknya berkata; "Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam memberikan suatu harta dari shadaqah sedangkan saat itu aku 
sedang duduk di tengah-tengah mereka. Saat itu Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam 
membiarkan dan tidak memberi seorang pun dari mereka, padahal orang itu adalah yang 
paling menakjubkan aku diantara mereka yang hadir. Maka aku menemui Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam dan aku mendekati beliau seraya aku bertanya: "Wahai Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam, bagaimana dengan si fulan?. Demi Allah sungguh aku 
memandangnya dia sebagai seorang mu'min. Nabi Shallallahu'alaihiwasallam membalas: 
"atau dia muslim?". Kemudian aku terdiam sejenak lalu aku terdorang untuk lebih 
mengetahui apa yang dimaksud Beliau Shallallahu'alaihiwasallam, maka aku ulangi 
ucapanku: "Wahai Rasululloh Shallallahu'alaihiwasallam bagaimana dengan si fulan?". Demi 
Allah, sungguh aku memandangnya sebagai seorang mu'min. Nabi Shallallahu'alaihiwasallam 
membalas: atau dia muslim? Aku masih terdiam sejenak lalu aku terdorang lagi untuk lebih 
memastikan apa yang dimaksudnya hingga aku ulangi lagi pertanyaanku: "Wahai Rasululloh 
Shallallahu'alaihiwasallam bagaimana dengan si fulan?". Demi Allah, sungguh aku 
memandangnya sebagai seorang mu'min. Lalu Nabi Shallallahu'alaihiwasallam menjelaskan: 
"Sungguh aku memberikan kepada seseorang atau selain dia lebih aku sukai dari pada 
memberi kepada dia karena aku takut kalau dia akan dicampakkan mukanya ke neraka". Dan 
dari bapaknya dari Shalih dari Isma'il bin Muhammad bahwa dari berkata; Aku mendengar 
bapakku menceritakan sepereti ini yang dia ceritakan dalam hadits yang diceritakannya: 
Maka Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam memukulkan kedua tangannya lalu 
mengumpulkannya diantara leher dan pundaknya kemudian bersabda: "Dengarlah Sa'ad, 
sungguh aku memberikan kepada seseorang ....". Berkata, Abu 'Abdullah Al Bukhariy: (QS. 
Asy-Syu'ara ayat 94) artinya: "Dibalik (wajah mereka) lalu dibenamkan". Sedangkan (Al Mulk 
ayat 22) artinya: "Seseorang dikatakan terjungkal bila perbuatannya tidak realistis dan jika 
dia benar berbuat kamu akan mengatakannya Allah menjungkalkan wajah orang itu begitu 
juga aku". 
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1385. Telah menceritakan kepada kami Isma'il bin 'Abdullah berkata, telah menceritakan 
kepada saya Malik dari Abu Az Zanad dari Al A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa 
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Bukanlah disebut miskin orang berkeliling 
meminta-minta kepada manusia dan bisa diatasi dengan satu atau dua suap makanan atau 
satu dua butir kurma. Akan tetapi yang disebut miskin adalah orang yang tidak mendapatkan 
seseorang yang bisa memenuhi kecukupannya, atau yang kondisinya tidak diketahui orang 
sehingga siapa tahu ada yang memberinya shedaqah atau orang yang tidak meminta-minta 
kepada manusia". 
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1386. Telah menceritakan kepada kami 'Umar bin Hafsh bin Ghiats telah menceritakan 
kepada kami bapakku telah menceritakan kepada kami Al A'masy telah menceritakan kepada 
kami Abu Shalih dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi Shallallahu'alaihiwasallam 
bersabda: "Sungguh seorang dari kalian yang mengambil talinya lalu pergi. Kata Beliau; ke 
gunung lalu dia mencari kayu bakar kemudian dia menjualnya lalu dari dia dapat makan dan 
bershadaqah lebih baik baginya daripada meminta manusia". Berkata, Abu 'Abdullah Al 
Bukhariy: Shalih bin Kaisan lebih tua dari pada Az Zuhriy dan dia semasa hidupnya bertemu 
dengan Ibnu'Umar radliallahu 'anhuma. 


Bab: Mentaksir buah 
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1387. Telah menceritakan kepada kami Sahal bin Bakkar telah menceritakan kepada kami 
Wuhaib dari 'Amru bin Yahya dari 'Abbas As Sa'adiy dari Abu Humaid As Sa'adiy berkata; 
Kami mengikuti perang Tabuk bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Ketika sampai di 
lembah perkampungan suatu kaum, disana ada seorang wanita yang sedang berada di 
kebunnya. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata, kepada para sahabatnya: 
"Taksirlah buah pohon kurma ini?". Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menaksir 
pohon kurma itu sekitar sepuluh wasaq. Lalu Beliau berkata, kepada wanita itu: "Hitunglah 
berapa kira-kira yang harus kamu keluarkan zakat dari kebun kurmamu itu". Ketika kami 
sampai di Tabuk, Beliau bersabda: "Malam ini akan berhembus angin yang sangat kencang. 
Oleh karena itu jangan ada yang keluar seorangpun dari kalian yang berdiri dan bagi yang 
membawa unta agar mengikatnya". Kamipun mengikat unta-unta kami dan kemudian angin 
berhembus. Tiba-tiba ada seseorang berdiri hingga angin menerbangkanya ke gunung Thoy'i. 
Kemudian raja negeri Ailah menghadiahkan seekor baghol putih kepada Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam dan memberi Beliau pakaian burdah (pakaian selimut untuk melindungi 
Beliau dari udara dingin) dan Beliau menulis surat untuknya di negeri mereka. Ketika Beliau 
kembali ke perkampungan kaum, Beliau berkata, kepada wanita tadi: "Berapa banyak kurma 
kebunmu?". Wanita itu menjawab: "Sepuluh wasaq sesuai taksiran Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam. Lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku ingin segera kembali 
ke Madinah. Siapa yang mau segera kembalike Madinah bersamaku, maka berkemaslah". 
Ketika Ibnu Bakkar mengucapkan sesuatu kalimat yang maknanya memuji Madinah, Beliau 
berkata: "Ini adalah Thabah" (sebutan untuk kota Madinah). Ketika melihat gunung Uhud, 
Beliau berkata: "Ini adalah sebuah gunung yang kita mencintainya dan diapun mencintai kita. 
Maukah kalian aku beritahu tentang rumah orang Anshar yang paling baik?". Mereka 
menjawab: "Mau". Maka Beliau berkata: "Rumah Bani An-Najjar, kemudian Bani 'Abdul 
Ashal kemudian Bani Sa'adah atau Bani Al Harits bin Al Khazraj dan untuk setiap rumah 
Anshar ada kebaikan padanya". Dan berkata Sulaiman bin Bilal; dari 'Amru; "kemudian 
rumah Bani Al Harits, kemudian Bani Sa'idah." Dan berkata Sulaiman; dari Sa'ad bin Sa'id dari 
'Umarah bin Ghoziyah dari 'Abbas dari bapaknya dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
berkata: "Uhud adalah gunung yang mencintai kami dan kamipun mencintainya". Berkata, 



Abu 'Abdullah Al Bukhariy: "Setiap kebun yang ada pagar pembatasnya disebut hadiqah. 
Sedang yang tidak memiliki pagar pembatas tidak disebut hadiqah". 


Bab: Sepersepuluh untuk tanaman yang penyiramamannya dengan air hujan 
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1388. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Abu Maram telah menceritakan kepada 
kami 'Abdullah bin Wahb berkata, telah mengabarkan kepada saya Yunus bin Zaid dari Az 
Zuhriy dari Salim bin 'Abdullah dari bapaknya radliallahu 'anhu dari Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Pada tanaman yang diairi dengan air hujan, mata air, 
atau air tanah maka zakatnya sepersepuluh, adapun yang diairi dengan menggunakan 
tenaga maka zakatnya seperduapuluh". Abu Abdullah Al Bukhari berkata; "Ini adalah tafsiran 
pertama karena Beliau tidak menentukannya saat waktu pertama kali, yakni hadits Ibn 
Umar; "Pada setiap tanaman yang diairi dengan hujan adalah sepersepuluh". Lalu Beliau 
menjelaskan hal ini; "Dan menentukan waktu dan tambahan ini bisa diterima, dan 
penafsiran adalah suatu tuntutan suatu hal yang belum jelas, jika diriwayatkan oleh orang- 
orang terpercaya. Seperti Fadhal bin 'Abbas pernah meriwayatkan bahwa Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam tidak shalat di dalam Ka'bah namun Bilal berkata, bahwa Beliau 
shalat disana. Maka perkataan Bilal diambil, sedangkan perkataan Fadhl ditinggal. 


Bab: Tidak ada zakat yang kurang dari lima wasaq 
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1389. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yahya 
telah menceritakan kepada kami Malik berkata, telah menceritakan kepada saya 
Muhammad bin 'Abdullah bin 'Abdurrahman bin Abu Sha'sha'ah dari bapaknya dari Abu 
Sa'id Al Khudriy dari Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Tidak ada zakat pada hasil 



tanaman kurang dari lima wasaq, tidak ada zakat unta yang kurang dari lima ekor dan tidak 
ada zakat pada harta (uang) kurang dari lima waaq Berkata, Abu 'Abdullah Al Bukhari: "Ini 
tafsiran awal ketika Beliau bersabda: ""Tidak ada zakat pada hasil tanaman kurang dari lima 
wasaq". Kemudian yang dijadikan pegangan dalam masalah ilmu selamanya adalah apa yang 
ditambahkan oleh perawi yang dikenal kuat atau ang mereka jelaskan". 

Bab: Mengambil zakat kurma ketika telah masak 




1390. Telah menceritakan kepada kami 'Umar bin Muhammad bin Al Hasan Al Asadi telah 
menceritakan kepada kami bapakku telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Thahman 
dari Muhammad bin Ziyad dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; "Suatu hari 
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam pernah diberikan (menerima) zakat kurma ketika masa 
panen yang ketika itu seseorang membawa zakat kurmanya dan yang lain juga membawa 
zakat kurmanya sehingga kurma-kurma itu menumpuk karena sangat banyaknya. Tumpukan 
itu menjadi tempat bermainnya Hasan dan Husein radliallahu 'anhuma. Satu diantara kedua 
anak itu lantas mengambil sebutir kurma tersebut lalu memasukkannya ke dalam mulutnya. 
Lalu Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam melihatnya kemudian mengeluarkannya dari 
mulutnya seraya bersabda: "Tidak tahukah kamu bahwa keluarga Muhammad 
Shallallahu'alaihiwasallam tidak boleh memakan shadaqah (zakat)?". 


Bab: Menjual buahnya, atau pohon kurmanya, atau tanahnya, atau tanamannya 
yang telah tiba waktu zakat 
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1391. Telah menceritakan kepada kami Hajjaj telah menceritakan kepada kami Syu'bah telah 
mengabarkan kepada saya 'Abdullah bin Dinar; Aku mendengar Ibnu'Umar radliallahu 
'anhuma (berkata,): Nabi Shallallahu'alaihiwasallam melarang menjual kurma sampai 
nampak kebaikannya (matang) dan bila ditanya tentang kebaikannya Beliau menjawab bila 
hama (suatu yang nampak sebagai resiko) sudah hilang". 





1392. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah menceritakan kepada saya 
Al Laits telah menceritakan kepada saya Khalid bin Yazid dari 'Atha' bin Abu Rabah dari Jabir 
bin 'Abdullah radliallahu 'anhua; Bahwa Nabi Shallallahu'alaihiwasallam melarang menjual 
kurma hingga nampak kebagusannya". 




t' \ ^£t\ »>'» ' A 


1393. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah dari Malik dari Humaid dari Anas bin Malik 
radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam melarang menjual kurma 
hingga kurma itu berkembang baik". Dia (Anas bin Malik radliallahu 'anhu) berkata,: "Hingga 
memerah". 


Bab: Bolehkan seseorang membeli kembali sesuatu yang ia zakatkan 
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1394. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab dari Salim bahwa 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhua 
menceritakan bahwa 'Umar bin Al Khaththab radliallahu 'anhu menshadaqahkan kudanya 
yang digunakannya untuk berperang di jalan Allah, lalu dia mendapatkan shadaqah kudanya 
itu dijual. Kemudian dia berkendak membelinya kembali. Maka dia menemui Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam dengan tujuan meminta saran. Maka Beliau 
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Jangan kamu mengambil kembali shadaqahmu". Oleh 
karena itu 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma tidak pernah membeli kembali apa yang 
telah dishadaqahkannya karena sudah dijadikannya sebagai shadaqah". 
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1395. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik bin Anas dari Zaid bin Aslam dari bapaknya berkata; Aku mendengar 'Umar bin Al 
Khaththab radliallahu 'anhu berkata,: "Aku memberi (sesorang) kuda yang aku biasa gunakan 
untuk berperang di jalan Allah lalu orang itu tidak memanfaatkan sebagaimana mestinya. 
Kemudian aku berniat membelinya kembali karena aku menganggap membelinya lagi adalah 
suatu hal yang (diringankan) dibolehkan. Lalu aku tanyakan hal ini kepada Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam, maka Beliau bersabda: "Jangan kamu membelinya dan jangan 
kamu mengambil kembali shadaqah (zakat) mu sekalipun orang itu menjualnya dengan 
harga satu dirham, karena orang yang mengambil kembali shadaqahnya seperti orang yang 
menjilat kembali ludahnya". 

Bab: Penjelasan tentang zakat Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam 




1396. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Syu'bah telah 
menceritakan kepada kami Muhammad bin Ziyad berkata; Aku mendengar Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu berkata; "Suatu hari Al Hasan bin 'Ali radliallahu 'anhuma mengambil 
kurma dari kurma-kurma shadaqah (zakat) lalu memasukkannya ke dalam mulutnya, maka 
Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Hei, hei". Maksudnya supaya ia membuangnya 
dari mulutnya. Selanjutnya Beliau bersabda: "Tidakkah kamu menyadari bahwa kita tidak 
boleh memakan zakat". 


Bab: Sedekah untuk budak-budak isteri Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam 









1397. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin 'Uqair telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Wahb dari Yunus dari Ibnu Syihab telah menceritakan kepada saya 'Ubaidullah bin 'Abdullah 
dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata,: Nabi Shallallahu'alaihiwasallam mendapatkan 
seekor kambing yang diberikan oleh seorang sahaya wanita Maimunah sebagai zakatnya 
dalam keadaan mati. Maka Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Kenapa kalian tidak 
memanfaatkan kulitnya? '. Orang-orang berkata,: "Kambing itu sudah jadi bangkai". Beliau 
SHAILAILAHU'AIAIHIWASAILAM menjawab: "Yang diharamkan itu memakannya". 
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1398. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Syu'bah telah 
menceritakan kepada kami Al Hakam dari Ibrahim dari Al Aswad dari 'Aisyah radliallahu 
'anha bahwa dia berkehendak membeli Barirah untuk dimerdekakan namun tuannya 
mengajukan syarat agar dia ('Aisyah radliallahu 'anha) menjad tuan dari sahaya yang 
dibebaskannya itu. Maka ('Aisyah radliallahu 'anha) menceritaklan hal itu kepada Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam, maka Nabi Shallallahu'alaihiwasallam berkata, kepadanya: 
"Belilah, dan wala' dari sahaya adalah siapa yang membebaskannya". ('Aisyah radliallahu 
'anha) berkata,: Kepada Nabi Shallallahu'alaihiwasallam pernah diberikan sepotong daging 
lalu aku katakan bahwa daging ini dari zakat yang diterima Barirah. Maka Beliau 
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Baginya ini zakat tapi bagi kita ini hadiah". 


Bab: Jika sedekah beralih (kepada orang lain) 




1399. Telah menceritakan kepada kami 'AN bin 'Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Yazid bin Zurai' telah menceritakan kepada kami Khalid dari Hafshah binti Sirin dari Ummu 
'Athiyah Al Anshariyyah radliallahu 'anhuma berkata,: Nabi Shallallahu'alaihiwasallam 
menemui 'Aisyah radliallahu 'anha lalu berkata,: "Apakah ada sesuatu yang kalian miliki 
(untuk dimakan)?". Dia 'Aisyah radliallahu 'anha berkata,: "Tidak ada, kecuali apa yang 
dikirim buat kita oleh Nusaibah dari daging kambing yang diperuntukkan untuknya sebagai 
zakat". Maka Beliau berkata,: "Shadaqah itu telah sampai kepada tempatnya". 


>> » / 




1400. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Musa telah menceritakan kepada kami 
Waki' telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Qatadah dari Anas radliallahu 'anhu 
bahwa kepada Nabi Shallallahu'alaihiwasallam diberikan sepotong daging dari zakat yang 
diberikan kepada Barirah. Maka Beliau bersabda: "Daging ini baginya shadaqah (zakat) dan 
bagi kita ini sebagai hadiah". Dan berkata, Abu Daud: Syu'bah menceritakan kepada kami 
dari Qatadah bahwa dia mendengar Anas dari Nabi Shallallahu'alaihiwasallam. 



Bab: Mengambil sedekah dari orang kaya dan memberikannya kepada orang miskin 
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1401. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Muqatil telah mengabarkan kepada 
kami 'Abdullah telah mengabarkan kepada kami Zakariya' bin Ishaq dari Yahya bin 'Abdullah 
bin Shayfiy dari Abu Ma'bad sahayanya Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata; Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam berkata, kepada Mu'adz bin Jabal Radhiyalahu'anhu ketika Beliau 
mengutusnya ke negeri Yaman: "Sesungguhnya kamu akan mendatangi kaum Ahlul Kitab, 
jika kamu sudah mendatangi mereka maka ajaklah mereka untuk bersaksi tidak ada ilah yang 
berhak disembah kecuali Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah. Jika mereka 
telah mentaati kamu tentang hal itu, maka beritahukanlah mereka bahwa Allah mewajibkan 
bagi mereka shalat lima waktu pada setiap hari dan malamnya. Jika mereka telah mena'ati 
kamu tentang hal itu maka beritahukanlah mereka bahwa Allah mewajibkan bagi mereka 
zakat yang diambil dari kalangan orang mampu dari mereka dan dibagikan kepada kalangan 
yang faqir dari mereka. Jika mereka mena'ati kamu dalam hal itu maka janganlah kamu 
mengambil harta-harta terhormat mereka dan takutlah terhadap do'anya orang yang 
terzholimi karena antara dia dan Allah tidak ada hijab (pembatas yang menghalangi) nya". 


Bab: Shalawat dan doa imam untuk orang yang sedekah 
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1402. Telah menceritakan kepada kami Hafsh bin 'Umar telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari 'Amru dari 'Abdullah bin Abu Awfaa berkata; Adalah Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bila suatu kaum datang kepadanya dengan membawa shadaqah mereka, Beliau 
mendo'akannya: "Allahumma shalli 'alaa aali fulan" (Ya Allah berilah shalawat kepada 
keluarga fulan"). Maka bapakku mendatangi Beliau dengan membawa zakatnya., maka 
Beliau mendo'akanya: "Allahumma shalli 'alaa aalii abu awfaa". (Ya Allah, berilah shalawat 
kepada keluarga Abu Awfaa"). 



Bab: Pada harta yang terpendam zakatnya seperlima 
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1403. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Ibnu Syihab dari Sa'id bin Al Musayab dan dari Abu Salamah bin 'Abdurrahman 
dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu; bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Binatang gembalaan yang mencelakai tidaklah dapat dituntut belanya (dendanya), begitu 
juga menggali sumur dan mencelakai, tidaklah dapat dituntut belanya (dendanya) dan 
menggali barang tanbang dan mencelakai, tidaklah dapat dituntut belanya (dendanya). 
Sedangkan harta terpendam (bila ditemukan seseorang) zakatnya seperlima". 


Bab: Firman Allah "...pengurus-pengurus zakat..." 




1404. Telah menceritakan kepada kami Yusuf bin Musa telah menceritakan kepada kami Abu 
Usamah telah mengabarkan kepada kami Hisyam bin 'Urwah dari bapaknya dari Abu Humaid 
As-Sa'adiy radliallahu 'anhu berkata: "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
memperkerjakan seorang laki-laki untuk mengurus zakat Bani Sulaim yang dikenal dengan 
sebutan Ibnu Al Latbiyah. Ketika orang itu kembali, Beliau memberinya (upah dari bagian 
zakat)". 


Bab: Memanfaatkan hewan sedekah dan susunya untuk orang-orang yang dalam 
perjalanan 




1405. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yahya 
dari Syu'bah telah menceritakan kepada kami Qatadah dari Anas radliallahu 'anhu bahwa 
ada sekelompok orang dari 'Urainah yang sakit terkena udara dingin kota Madinah. Maka 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengobati mereka dengan memberi bagian dari zakat 
unta, yang mereka meminum susu-susunya dan air kencingnya. Namun kemudian orang- 



orang itu membunuh pengembala unta tersebut dan mencuri unta-untanya sejumlah antara 
tiga hingga sepuluh. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengutus seseorang. 
Akhirnya mereka dibawa ke hadapan Beliau, lalu kemudian Beliau memotong tangan dan 
kaki mereka serta mencongkel mata-mata mereka dengan besi panas lalu menjemur mereka 
dibawah panas dan ditindih dengan bebatuan". Hadits ini dikuatkan juga oleh Abu Qalabah 
dan Humaid dari Tsabit dari Anas. 


Bab: Imam memberi tanda pada unta sedekah dengan tangannya 




1406. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Al Mundzir telah menceritakan kepada 
kami Al Walid telah menceritakan kepada kami Abu 'Amru Al Awza'iy telah menceritakan 
kepada saya Ishaq bin 'Abdullah bin Abu Tholhah telah menceritakan kepada saya Anas bin 
Malik radliallahu 'anhu berkata: "Aku berangkat di pagi hari bersama 'Abdullah bin Abu 
Tholhah menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam untuk mentahniknya dan aku 
dapati di tangan Beliau ada stempel besi yang biasanya untuk memberikan tanda pada unta 
(dari hasil zakat). 


Bab: Kewajiban sedekah (zakat) fitri 
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1407. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Muhammad bin As-Sakkan telah 
menceritakan kepada kami Muhammad bin Jahdham telah menceritakan kepada kami 
Isma'il bin Ja'far dari 'Umar bin Nafi' dari bapaknya dari 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 
'anhua berkata: "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mewajibkan zakat fithri satu sha' dari 
kurma atau sha' dari gandum bagi setiap hamba sahaya (budak) maupun yang merdeka, laki- 
laki maupun perempuan, kecil maupun besar dari kaum Muslimin. Dan Beliau 
memerintahkan agar menunaikannya sebelum orang-orang berangkat untuk shalat ('led)". 



Bab: Zakat fitri bagi budak dan selainnya dari kaum muslimin 
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1408. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Nafi' dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam mewajibkan zakat fithri satu sha' dari kurma atau sha' dari gandum bagi setiap 
orangyang merdeka maupun hamba sahaya (budak), laki-laki maupun perempuan dari kaum 
Muslimin. 


Bab: Zakat fitri dengan satu sha' gandum 



1409. Telah menceritakan kepada kami Qabishah bin 'Uqbah telah menceritakan kepada 
kami Sufyan dari Zaid bin Aslam dari 'lyadh bin 'Abdullah dari Abu Sa'id radliallahu 'anhu 
berkata: "Kami memberi makan (orang miskin) dari zakat dengan satu sha' dari gandum". 


Bab: Zakat fitri dengan satu sha' makanan 






1410. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Zaid bin Aslam dari 'lyadh bin 'Abdullah bin Sa'ad bin Abu Sarhi Al 'Amiriy bahwa 
dia mendengar Abu Sa'id Al Khudriy radliallahu 'anhu berkata: "Kami mengeluarkan zakat 
fithri satu sha' dari makanan atau satu sha' dari gandum atau satu sha' dari kurma atau satu 
sha' dari keju (mentega) atau satu sha'dari kismis (anggur kering)". 


Bab: Zakat fitri dengan satu sha' kurma 


JlLc- <jlS ^AJ^yoLc-L^J 

.* ^ ^ S s\ 



1411. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari Nafi' bahwa 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhua berkata: Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam memerintahkan kami tentang zakat fithri berupa satu sha' dari kurma atau satu 
sha' dari gandum". Berkata, 'Abdullah radliallahu 'anhu: "Kemudian orang-orang 
menyamakannya dengan dua mud untuk biji gandum". 

Bab:Satu sha'anggur 
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1412. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Munir dia mendengar Yazid bin Abu 
Hakim Al 'Adaniy telah menceritakan kepada kami Sufyan dari Zaid bin Aslam berkata, telah 
menceritakan kepada saya 'lyadh bin 'Abdullah bin Abu Sarhi dari Abu Sa'id Al Khudriy 
radliallahu 'anhu berkata: "Pada zaman Nabi shallallahu 'alaihi wasallam kami memberi 
makan (mengeluarkan zakat fithri) satu sha' dari makanan atau satu sha' dari kurma atau 
satu sha' dari gandum atau satu sha' dari sha'dari kismis (anggur kering). Ketika Mu'awiyah 
datang (untuk melaksanakanhajji) dan gandum dari negeri Syam, dia berkata: "Aku 
menganggap satu mud ini (kurna) sama dengan dua mud (gandum negeri Syam)". 


Bab: Mengeluarkan zakat sebelum shalat Id 





1413. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Hafsh bin 
Maisarah telah menceritakan kepada kami Musa bin 'Uqbah dari Nafi' dari Ibnu 'Umar 
radliallahu 'anhuma bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan (untuk 
menunaikan) zakat fithri sebelum orang-orang keluar untuk shalat ('led)". 




1414. Telah menceritakan kepada kami Mu'adz bin Fadhalah telah menceritakan kepada 
kami Abu 'Umar Hafsh bin Maisarah dari Zaid bin Aslam dari 'lyadh bin 'Abdullah bin Sa'ad 
dari Abu Sa'id Al Khudriy radliallahu 'anhu berkata: "Pada zaman Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam kami mengeluarkan (zakat fithri) pada hari Raya 'ledul fithri satu sha' dari 



makanan". Dan berkata, Abu Sa'id: "Dan saat itu makanan kami adalah gandum, kismis, biji- 
bijian atau kurma". 

Bab: Zakat fitri atas orang yang merdeka dan budak 
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1415. Telah menceritakan kepada kami Abu An-Nu'man telah menceritakan kepada kami 
Hammad bin Zaid telah menceritakan kepada kami Ayyub dari Nafi' dari Ibnu 'Umar 
radliallahu 'anhuma berkata: Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mewajibkan zakat fithri, atau 
katanya zakat Ramadhan bagi setiap laki-laki maupun perempuan, orang merdeka maupun 
budak satu sha' dari kurma atau satu sha 1 dari gandum". Kemudian orang-orang 
menyamakannya dengan setengah sha 1 untuk biji gandum. Adalah Ibnu 'Umar radliallahu 
'anhuma bila berzakat dia memberikannya dengan kurma. Kemudian penduduk Madinah 
kesulitan mendapatkan kurma akhirnya mereka mengeluarkan gandum. Ibnu 'Umar 
radliallahu 'anhuma memberikan zakatnya atas nama anak kecil maupun dewasa hingga atas 
nama bayi sekalipun dan Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma memberikannya kepada orang- 
orang yang berhak menerimanya dan dia mengeluarkan zakatnya itu sehari atau dua hari 
sebelum hari Raya 'ledul Fithri. 


Bab: Zakat fitri atas anak kecil dan orang dewasa 
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1416. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yahya 
dari 'Ubaidullah berkata, telah menceritakan kepada saya Nafi' dari Ibnu 'Umar radliallahu 
'anhu berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mewajibkan zakat fithri satu sha' dari 
gandum atau sha' dari kurma bagi setiap anak kecil maupun dewasa, orang yang merdeka 
maupun hamba sahaya (budak)". 



Kitab: Hajji 


Bab: Kewajiban haji dan keutamaannya 
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1417. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Ibnu Syihab dari Sulaiman bin Yasar dari 'Abdullah bin 'Abbas radliallahu 'anhu 
berkata: "Suatu saat Al Fadhal membonceng di belakang Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam lalu datang seorang wanita dari suku Khasy'am yang membuat Al Fadhal 
memandang kepada wanita tersebut. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memalingkan 
wajah Al Fadhal ke arah yang lain. Wanita itu berkata: "Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
kewajiban dari Allah untuk berhajji bagi hamba-hambaNya datang saat bapakku sudah tua 
renta dan dia tidak akan kuat menempuh perjalanannya. Apakah aku boleh menghajjikan 
atas namanya?". Beliau menjawab: "Boleh". Peristiwa ini terjadi ketika hajji wada' 
(perpisahan). 


Bab: Firman Allah "...niscaya mereka akan datang kepadamu dengan berjalan kaki, 
dan mengendarai unta yang kurus yang datang dari segenap penjuru yang jauh..." 
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1418. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin 'Isa telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Wahab dari Yunus dari Ibnu Syihab bahwa Salim bin 'Abdullah bin 'Umar mengabarkannya 
bahwa Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma berkata; "Aku melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam menunggang hewan tunggangannya di Dzul Hulaifah kemudian Beliau bertalbiyyah 
(memulia niat hajji) ketika tunggangannya itu berdiri tegak". 





1419. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Musa telah mengabarkan kepada kami 
Al Walid telah menceritakan kepada kami Al Awza'iy bahwa dia mendengar 'Atho' 
menceritakan dari Jabir bin 'Abdullah radliallahu 'anhua: "Sesungguhnya awal dimulainya 
hajji (dengan niat dan bertalbiyah) Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dimulai dari Dzul 
Hulaifah ketika tunggangannya itu sudah berdiri tegak". Hadits ini diriwayatkan oleh Anas 
dan Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhum. 

Bab: Berhaji dengan kendaraan 
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1420. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abu Bakar telah menceritakan 
kepada kami Yazid bin Zurai' telah menceritakan kepada kami 'Azrah bin Tsabit dari 
Tsumamah bin 'Abdullah bin Anas berkata: " Anas berhajji dengan menunggang 
kendaraannya dan ketika itu ia bukanlah seorang yang kikir. la juga menceritakan bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berhaji mengendarai tunggangannya yang membawa 
perbekalannya. 





1421. Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin 'AN telah menceritakan kepada kami Abu 
'Ashim telah menceritakan kepada kami Aiman bin Nabil telah menceritakan kepada kami Al 
Qasim bin Muhammad dari 'Aisyah radliallahu 'anha bahwa dia berkata: "Wahai Rasulullah, 
Kalian sudah ber'umrah sedangkan aku belum". Maka Beliau berkata: "Wahai 'Abdurrahman, 
pergilah bersama saudaramu ini dan ber'umrahlah dari Tan'im". Maka dia ('Abdurrahman) 
menaikkan 'Aisyah radliallahu 'anha ke atas untanya kemudian 'Aisyah radliallahu 'anha 
melaksanakan 'umrah. 


Bab: Keutamaan haji yang mabrur 




1422. Telah menceritakan kepada kami 'Abdul 'Aziz bin 'Abdullah telah menceritakan kepada 
kami Ibrahim bin Sa'ad dari Az Zuhriy dari Sa'id bin Al Musayab dari Abu Hurairah radliallahu 
'anhu berkata; Ditanyakan kepada Nabi Shallallahu'alaihiwasallam: "'Amal apakah yang 



paling utama?". Beliau menjawab: "Iman kepada Allah dan rasulNya". Kemudian ditanya lagi: 
"Kemudian apa?" Beliau menjawab: "Al Jihad fii sabiilillah". Kemudian ditanya lagi: 
"Kemudian apa lagi?" Beliau menjawab: "Hajji mabrur". 










1423. Telah menceritakan kepada kami 'Abdurrahman bin Al Mubarak telah menceritakan 
kepada kami Khalid telah mengabarkan kepada kami Habib bin Abu 'Amrah dari Aisyah binti 
Tholhah dari 'Aisyah Ummul Mukminin radliallahu 'anha ia berkata: "Wahai Rasulullah, kami 
memandang bahwa jihad adalah sebaik-baiknya amal, maka apakah kami tidak boleh 
berjihad?". Beliau bersabda: "Tidak, namun sebaik-baik jihad bagi kalian (para wanita) adalah 
haji mabrur". 










1424. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Syu'bah telah 
menceritakan kepada kami Sayyar Abu Al Hakam berkata; aku mendengar Abu Hazim 
berkata; aku mendengar Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Aku mendengar Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa melaksanakan hajji lalu dia tidak berkata, 
-kata kotor dn tidak berbuat fasik maka dia kembali seperti hari saat dilahirkan oleh ibunya". 

Bab: Miqat-miqat haji 
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1425. Telah menceritakan kepada kami Malik bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Zuhair berkata, telah menceritakan kepada saya Zaid bin Jubair bahwa dia menemui 
'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anha di tempat menginapnya berupa tenda yang besar lagi 
tertutup rapat. Maka aku bertanya kepadanya: "Dari manakah dibolehkan memulai 
'umrah?". Dia menjawab: "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah mewajibkan bahwa 
untuk penduduk Najed memulainya dari Qarnul Manazil, bagi penduduk Madinah dari Dzul 
Hulaifah dan bagi penduduk Syam dari Al Juhfah". 



Bab: Firman Allah "...Berbekallah, dan sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah 
takwa..." 
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1426. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bisir telah menceritakan kepada kami 
Syababah dari Warqa 1 dari 'Amru bin Dinar dari 'Ikrimah dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma 
ia berkata; "Dahulu para penduduk Yaman berhajji namun mereka tidak membawa bekal 
dan mereka berkata, kami adalah orang-orang yang bertawakal. Ketika mereka tiba di 
Makkah, mereka meminta-minta kepada manusia. Maka Allah Ta'ala menurunkan ayat 197 
dari QS Al Baqarah) yang artinya ("Berbekallah, dan sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah 
takwa".) Dan diriwayatkan pula oleh Ibnu 'Uyainah dari 'Amru dari 'Ikrimah secara mursal. 


Bab: Talbiyah penduduk Makkah untuk haji dan umrah 
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1427. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Wuhaib telah menceritakan kepada kami Ibnu Thowus dari bapaknya dari Ibnu 'Abbas 
radliallahu 'anhuma berkata: "Nabi Shallallahu'alaihiwasallam menetapkan miqat bagi 
penduduk Madinah di Dzul Hulaifah, bagi penduduk Syam di Al Juhfah, bagi penduduk Najed 
di Qarnul Manazil dan bagi penduduk Yaman di Yalamlam. Itulah ketentuan masing-masing 
bagi setiap penduduk negeri-negeri tersebut dan juga bagi mereka yang bukan penduduk 
negeri-negeri tersebut bila melewati tempat-tempat tersebut dan berniat untuk hajji dan 
'umrah. Sedangkan bagi orang-orang selain itu (yang tinggal lebih dekat ke Makkah dari pada 
tempat-tempat itu), maka dia memulai dari kediamannya, dan bagi penduduk Makkah, 
mereka memulainya dari (rumah mereka) di Makkah". 



Bab: Miqat penduduk Madinah, dan mereka tidak membaca talbiyah sebelum Dzul 
Hulaifah 
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1428. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Nafi' dari 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhua bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Bagi penduduk Madinah bertalbiyah (memulai hajji) di Dzul 
Hulaifah, bagi penduduk Syam bertalbiyah di Al Juhfah, bagi penduduk Najed di Qarnul 
Manazil". Berkata, 'Abdullah; telah sampai berita kepadaku bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam juga bersabda: "Dan bagi penduduk Yaman di Yalamlam". 


Bab: Miqat penduduk Sya'telah memberitakan kepada kami [ 
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1429. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami 
Hammad dari 'Amru bin Dinar dari Thowus dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata: 
"Nabi shallallahu 'alaihi wasallam telah menetapkan miqat bagi penduduk Madinah di Dzul 
Hulaifah, bagi penduduk Syam di Al Juhfah, bagi penduduk Najed di Qarnul Manazil dan bagi 
penduduk Yaman di Yalamlam. Itulah ketentuan masing-masing bagi setiap penduduk 
negeri-negeri tersebut dan juga bagi yang bukan penduduk negeri-negeri tersebut bila 
datang melewati tempat-tempat tersebut dan berniat untuk hajji dan 'umrah. Sedangkan 
bagi orang-orang selain itu, maka mereka memulai dari tempat tinggalnya (keluarga) dan 
begitulah ketentuannya sehingga bagi penduduk Makkah, mereka memulainya (bertalbiah) 
dari (rumah mereka) di Makkah". 


Bab: Miqat penduduk Najd 










1430. Telah menceritakan kepada kami 'Ali telah menceritakan kepada kami Sufyan kami 
menghafalnya dari Az Zuhriy dari Salim dari bapaknya bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam telah menetapkan miqat. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin 'Isa telah 
menceritakan kepada kami Ibnu Wahab berkata, telah mengabarkan kepada saya Yunus dari 
Ibnu Syihab dari Salim bin 'Abdullah dari bapaknya radliallahu 'anhu; aku mendengar 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: Tempat memulai hajji (bertalbiyah) bagi 
penduduk Madinah adalah di Dzul Hulaifah, bagi penduduk Syam bertalbiyah di Mahya'ah 
yaitu Al Juhfah, bagi penduduk Najed di Qarnul Manazil". Berkata, Ibnu 'Umar radliallahu 
'anhuma; "Orang-orang menganggap bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda 
sedangkan aku tidak mendengarnya langsung: "Dan bagi penduduk Yaman di Yalamlam". 


Bab: Miqat bagi orang yang ada dalam garis miqat 
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1431. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada kami Hammad 
dari 'Amru dari Thawus dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata: "Bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam telah menetapkan miqat bagi penduduk Madinah di Dzul 
Hulaifah, bagi penduduk Syam di Al Juhfah, bagi penduduk Yaman di Yalamlam dan bagi 
penduduk Najed di Qarnul Manazil. Itulah ketentuan masing-masing bagi setiap penduduk 
negeri-negeri tersebut dan juga bagi yang bukan penduduk negeri-negeri tersebut bila 
datang melewati tempat-tempat tersebut dan berniat untuk hajji dan 'umrah. Sedangkan 
bagi orang-orang selain itu, maka mereka memulai dari tempat tinggalnya (keluarga) dan 
begitulah ketentuannya sehingga bagi penduduk Makkah, mereka memulainya (bertalbiyah) 
dari (rumah mereka) di Makkah". 


Bab: Miqat penduduk Yaman 
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1432. Telah menceritakan kepada kami Mu'allaa bin Asad telah menceritakan kepada kami 
Wuhaib dari 'Abdullah bin Thowus dari bapaknya dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma 
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam telah menetapkan miqat bagi penduduk Madinah di 
Dzul Hulaifah, bagi penduduk Syam di Al Juhfah, bagi penduduk Najed di Qarnul Manazil dan 
bagi penduduk Yaman di Yalamlam. Tempat-tempat itu bagi masing-masing penduduk 
negeri-negeri tersebut dan juga bagi mereka melewati tempat-tempat tersebut dan berniat 
untuk hajji dan 'umrah. Sedangkan bagi orang-orang selain itu, maka dia memulai dari 
kediamannya sehingga bagi penduduk Makkah, mereka memulainya (bertalbiyah) dari 
(rumah mereka) di Makkah". 

Bab: Miqat penduduk Irak dari Dzatu Irqin 







1433. Telah menceritakan kepada saya 'AN bin Muslim telah menceritakan kepada kami 
'Abdullah bin Namir telah menceritakan kepada kami 'Ubaidullah dari Nafi' dari Ibnu 'Umar 
radliallahu 'anhuma berkata: Ketika negeri Mesir telah ditaklukan, penduduknya datang 
menghadap 'Umar lalu mereka berkata: "Wahai Amirul Mukminin, Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam telah menetapkan batas miqat bagi penduduk Nejd di Qarnul Manazil, dan 
itu sangat jauh bila dilihat dari jalan kami, dan bila kami ingin menempuh ke Sana sangat 
memberatkan kami". Maka dia ('Umar) berkata: "Perhatikanlah batas sejajarnya dari jalan 
kalian". Lalu dia menetapkan miqat mereka di Dzatu 'Irqi. 
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1434. Bab. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada 
kami Malik dari Nafi' dari 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhua bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam singgah di Bathha' di daerah Dzul Hulaifah lalu Beliau shalat 
disitu. Dan 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhua juga melakukannya seperti itu. 

Bab: Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam keluar melewati Thariq Syajarah 









1435. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Al Mundzir telah menceritakan kepada 
kami Anas bin 'lyadh dari 'Ubaidullah dari Nafi 1 dari 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhua 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah keluar (dari Madinah) melalui jalur Asy- 
Syajarah dan memasuki (Ka'bah) melalui jalur Al Mu'arras. Dan bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam jika keluar menuju Makkah, Beliau shalat di masjid Asy-Syajarah dan jika 
kembali Beliau shalat di Dzul Hulaifah di dasar lembah dan bermalam disana hingga shubuh. 


Bab: al Aqiq adalah lembah yang diberkahi 




1436. Telah menceritakan kepada kami Al Humaidiy telah menceritakan kepada kami Al 
Walid dan Bisyir bin Bakar At-Tinnisiy keduanya berkata, telah menceritakan kepada kami Al 
Awza'iy berkata, telah menceritakan kepada saya Yahya berkata, telah menceritakan kepada 
saya 'Ikrimah bahwa dia mendengar Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata, bahwa dia 
mendengar 'Umar radliallahu 'anhu berkata; Aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam ketika berada di lembah Al 'Aqiq: "Malaikat yag diutus oleh Rabbku datang 
kepadaku dan berkata: "Shalatlah di lembah yang penuh barakah ini dan katakanlah: "Aku 
berniat melaksanakan 'umrah dalam 'ibadah hajji ini". 
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1437. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abu Bakar telah menceritakan 
kepada kami Fudhail bin Sulaiman telah menceritakan kepada kami Musa bin 'Uqbah 
berkata, telah menceritakan kepada saya Salim bin 'Abdullah dari bapaknya radliallahu 'anhu 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: "Diperlihatkan kepada Beliau ketika Beliau singgah 
untuk beristirahat di Dzul Hulaifah di dasar lembah dan dikatakan kepada Beliau; 
"Sesungguhnya kamu sekarang sedang berada di Bathha' yang penuh berkah". Saat itu Salim 



beristirahat bersama kami di tempat singgahnya 'Abdullah ketika sedang mencari tempat 
singgah yang tepat untuk peristirahatan Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam, yaitu pada 
posisi bawah dari masjid yang ada di dasar lembah itu. Yang letaknya berada di tengah 
antara mereka dan jalan yang mereka lalui. 

Bab: Memakai wewangian sebelum ihram dan apa yang dikenakan jika ingin ihram 




1438. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf berkata, telah menceritakan 
kepada kami Sufyan dari Manshur dari Sa'id bin Jubair berkata; Ibnu 'Umar radliallahu 
'anhuma pernah meminyaki rambutnya dengan wewangian (saat berihram) lalu hal ini aku 
ceritaklan kepada Ibrahim. Maka dia berkata: "Bagaimana pendapatmu dengan apa yang 
disampaikannya; telah menceritakan kepada saya Al Aswad dari 'Aisyah radliallahu 'anha 
berkata; "Seakan aku melihat kilau minyak wangi pada bagian rambut Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam saat Beliau sedang berihram". 







1439. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari 'Abdurrahman bin Al Qasim dari bapaknya dari 'Aisyah radliallahu 'anha isteri Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Aku pernah memakaikan wewangian kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam untuk ihramnya saat Beliau berihram dan untuk hilalnya 
(tahallulnya) sebelum thawaf mengelilingi Ka'bah di Baitullah". 

Bab: Mengucapkan talbiyah dengan mengkucir rambut 




1440. Telah menceritakan kepada kami Ashbagh telah mengabarkan kepada kami Ibnu 
Wahab dari Yunus dari Ibnu Syihab dari Salim dari bapaknya radliallahu 'anhu berkata; Aku 
mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam membaca talbiyyah (saat memulai ihram) 
dalam keadaan merekatkan rambutnya". 



Bab: Talbiyah dari masjid Dzul Hulaifah 
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1441. Telah menceritakan kepada kami 'AN bin 'Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sufan telah menceritakan kepada kami Musa bvin 'Uqbah; aku mendengar Salim bin 
'Abdullah berkata; Aku mendengar Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma. Dan diriwayatkan pula, 
telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Musa bin 'Uqbah 
dari Salim bin 'Abdullah bahwa dia mendengar bapaknya berkata: "Tidaklah Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam memulai ihram (bertalbiyah) melainkan dari masjid yaitu masjid 
yang ada di Dzul Hulaifah". 


Bab: Pakaian yang tidak boleh dikenakan oleh orang yang ihram 






1442. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Naff dari 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhua bahwa ada seorang laki-laki 
berkata, kepada Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam: "Pakaian apa yang harus dikenakan 
oleh seorang muhrim (yang sedang berihram)?. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
menjawab: "Dia tidak boleh mengenakan baju, topi (sorban), celana, mantel kecuali 
sesorang yang tidak memiliki sandal, dia boleh mengenakan sapatu tapi dipotongnya hingga 
berada dibawah mata kaki dan tidak boleh pula memakai pakaian yang diberi minyak wangi 
atau wewangian dari daun tumbuhan". 


Bab: Mengendarai dan membonceng kendaraan saat berhaji 









1443. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Muhammad telah menceritakan 
kepada kami Wahab bin Jarir telah menceritakan kepada kami bapakku dari Yunus Al Ailiyya 
dari Az Zuhriy dari 'Ubaidullah bin 'Abdullah dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma bahwa 
Usamah radliallahu 'anhu pernah berboncengan dengan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
dari 'Arafah hingga ke Al Muzdalifah, kemudian Beliau membonceng Al Fadhal dari Al 
Muzdalifah hingga ke Mina. Dia berkata; Pada kedua perjalanan itu senantiasa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bertalbiyyah hingga Beliau melempar jumrah Al 'Aqabah. 

Bab: Pakaian yang dikenakan oleh orang yang ihram 
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1444. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abu Bakar Al Muqaddamiy telah 
menceritakan kepada kami Fudhail bin Sulaiman berkata, telah menceritakan kepada saya 
Musa bin 'Uqbah berkata, telah mengabarkan kepada saya Kuraib dari 'Abdullah bin 'Abbas 
RAa berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berangkat dari Madinah setelah Beliau 
menyisir rambutnya dan memolesnya dengan minyak zaitun. Dan Beliau mengenakan baju 
dan rida'nya, begitu juga para sahabat Beliau. Beliau tidak melarang apapun mengenai rida' 
(selendang panjang) dan baju untuk dipakai kecuali minyak wangi (za'faran) yang masih 
tersisa pada kulit badan. Ketika paginya berada di Dzul Hulaifah, Beliau berangkat dengan 
mengendarai tunggangannya hingga sampai di padang Sahara saat siang hari. Maka disitulah 
Beliau memulai ihram dengan bertalbiyyah begitu juga para sahabatnya. Lalu Beliau 
menandai hewan qurbannya. Ini terjadi pada lima hari terakhir dari bulan Dzul Qa'dah. Lalu 
Beliau sampai di Makkah pada malam keempat dari bulan Dzul Hijjah lalu Beliau 
melaksanakan thowaf di Baitulloh, lalu sa'i antara bukit Shafaa dan Marwah dan Beliau 
belum lagi bertahallul karena Beliau membawa hewan qurban yang telah ditandainya. 
Kemudian Beliau singgah di tempat yang tinggi di kota Makkah di Al Hajjun, yang dari tempat 
itu Beliau berniat memulai hajji. Beliau tidak mendekati Ka'bah setelah melaksanakan 
thowafnya disana hingga Beliau kembali dari 'Arafah lalu Beliau memerintahkan para 
sahabatnya agar melaksanakan thowaf di Baitulloh dan sa'iy antara bukit Shafaa dan 
Marwah kemudian memerintahkan pula agar mereka memotong rambut mereka lalu 



bertahallul. Ketentuan ini berlaku bagi mereka yang tidak membawa hewan sembelihan 
(qurban). Maka barangsiapa yang ada isterinya bersamanya, isterinya itu halal baginya 
begitu juga memakai wewangian dan pakaian (baju). 

Bab: Orang yang bermalam di Dzul Hulaifah hingga subuh 









1445. Telah menceritakan kepada saya 'Abdullah bin Muhammad telah menceritakan 
kepada kami Hisam bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami Ibnu Juraij telah 
menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Munkadir dari Anas bin Malik radliallahu 
'anhu berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan shalat di Madinah empat 
raka'at dan di Dzul Hulaifah dua raka'at kemudian bermalam di Dzul Hulaifah sampai pagi. 
Ketika Beliau berangkat dengan tunggangannya dan sampai siang hari, Beliau memulai 
ihram". 
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1446. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada kami 'Abdul 
Wahhab telah menceritakan kepada kami Ayyub dari Abu Qalabah dari Anas bin Malik 
radliallahu 'anhu bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan shalat Zhuhur di 
Madinah empat raka'at dan shalat 'Ashar di Dzul Hulaifah dua raka'at. Dia (Abu Qalabah) 
berkata: "Aku menduga dia berkata; Beliau Shallallahu'alaihiwasallam bermalam disana 
hingga pagi". 


Bab: Mengeraskan suara saat talbiyah 
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1447. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb telah menceritakan kepada kami 
Hammad bin Zaid dari Ayyub dari Abu Qalabah dari Anas radliallahu 'anhu berkata; Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan shalat Zhuhur di Madinah empat raka'at dan 
shalat 'Ashar di Dzul Hulaifah dua raka'at. Dan aku mendengar mereka melakukan talbiyah 
dengan mengeraskan suara mereka pada keduanya (hajji dan 'umrah). 



Bab: Talbiyah 
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1448. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Naff dari 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhua bahwa cara talbiyah Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam adalah: "Labbaikallahumma labbaik. Labbaika laa syariika laka 
labbaik. Innal hamda wan ni'mata laka wal mulk. Laa syariika lak". ("Aku datang memenuhi 
panggilanMu ya Allah. Aku datang memenuhi panggilanMu tidak ada sekutu bagiMu. 
Sesungguhnya segala puji, nikmat milikMU begitu pula kerajaan. Tidak ada sekutu bagiMu"). 




1449. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf telah menceritakan kepada 
kami Sufyan dari Al A'masy dari 'Umarah dari Abu 'Athiyyah dari 'Aisyah radliallahu 'anha 
berkata; Sungguh aku mengetahui bagaimana cara Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bertalbiyah: bahwa cara talbiyah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam adalah: 
"Labbaikallahumma labbaik. Labbaika laa syariika laka labbaik. Innal hamda wan ni'mata ". 
("Aku datang memenuhi panggilanMu ya Allah. Aku datang memenuhi panggilanMu tidak 
ada sekutu bagiMu. Sesungguhnya segala puji, nikmat milikMu"). Hadits ini dikuatkan pula 
oleh Abu Mu'awiyah dari Al A'masy dan berkata, Syu'bah telah mengabarkan kepada kami 
Sulaiman aku mendengar Khaitsamah dari Abu 'Athiyyah aku mendengar dari 'Aisyah 
radliallahu 'anha. 


Bab: Tahmid, tasbih dan takbir dengan mengendarai sebelum talbiyah 
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1450. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Wuhaib telah menceritakan kepada kami Ayyub dari Abu Qalabah dari Anas radliallahu 'anhu 
berkata; Bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan shalat Zhuhur, sedangkan 
kami bersama Beliau, di Madinah empat raka'at dan shalat 'Ashar di Dzul Hulaifah dua 
raka'at. Kemudian Beliau Shallallahu'alaihiwasallam bermalam disana hingga pagi. Kemudian 
mengendara tunggangannya hingga siang hari saat tiba di adang Sahara lalu Beliau memuji 
Allah, bertasbih dan bertakbir kemudian berihram (berniat) hajji dan 'umrah begitu juga 
orang-orang ikut berihran. Ketika kami telah tiba (di Makkah), Beliau memerintahkan orang- 
orang agar bertahallul hingga tiba hari tarwiah (tanggal 8 Dzul Hijjah), orang-orang berihram 
untuk niat hajji. Anas radliallahu 'anhu berkata: "Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
berqurban dua ekor sapi dengan tangan Beliau sendiri sambil berdiri. Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam juga menyembelih dua ekor kambing yang gemuk". Berkata, Abu 'Abdullah 
Al Bukhari; Sebagian mereka berkata, hadits ini dari Ayyub dari seseorang dari Anas 
radliallahu 'anhu. 


Bab: Membaca talbiyah ketika kendaraan telah berjalan 
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1451. Telah menceritakan kepada kami Abu 'Ashim telah mengabarkan kepada kami Ibnu 
Juraij berkata, telah mengabarkan kepada saya Shalih bin Kaisan dari Nafi' dari Ibnu 'Umar 
radliallahu 'anhuma berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berihram ketika hewan 
tunggangannya sedang berdiri tegak". 


Bab: Membaca talbiyah dengan menghadap kiblat 
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1452. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Daud Abu Ar-Rabi' telah menceritakan 
kepada kami Filaih dari Nafi' berkata; "Adalah Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma apabila 
hendak keluar menuju Makkah (untuk berhajji) dia memakai pakaian yang tidak 
menggunakan wewangian kemudian memasuki masjid Dzul Halaifah lalu shalat kemudian 
menaiki tunggangannya. Dan apabila tunggangannya sudah berdiri tegak dia memulai ihram 
kemudian berkata: "Beginilah aku melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
melaksanakannya" (memulai ihram untuk hajji). 



Bab: Membaca talbiyah saat turun memasuki lembah 




1453. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsannaa berkata, telah 
menceritakan kepadaku Ibnu Abu 'Adiy dari Ibnu 'Aun dari Mujahid berkata; Kami pernah 
bersama Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma lalu orang-orang menyebut tentang Dajjal 
bahwasanya Beliau Shallallahu'alaihiwasallam menceritakan bahwa diantara kedua mata ad- 
Dajjal tertulis kata "kafir". Maka Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata: "Aku belum 
pernah mendengarnya. Akan tetapi Beliau bersabda: "Adapun Musa Alaihissalam seolah aku 
melihatnya ketika menuruni lembah dia bertalbiyah". 


Bab: Bagaimana orang yang haid dan nifas membaca talbiyah 
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1454. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah telah menceritakan kepada 
kami Malik dari Ibnu Syihab dari 'Urwah bin Az Zubair dari 'Aisyah radliallahu 'anha, isteri 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Kami keluar bersama Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam saat hajji wada' lalu kami berihram untuk 'umrah. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
kemudian berkata: "Barangsiapa yang membawa hewan sembelihan hendaklah dia berihram 
untuk hajji sekaligus 'umrah kemudian dia tidak bertahallul hingga bertahallul untuk 
keduanya (hajji dan 'umrah) ". Maka aku tiba di Makkah sedang aku dalam keadaan 
mengalami haidh sehinga aku tidak melakukan thowaf di Baitulloh dan juga tidak melakuka 
sa'iy antara bukit Ash-Shafa dan Al Marwah. Lalu aku adukan kondisiku itu kepada Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam. Maka Beliau bersabda: "Uraikanlah rambutmu dan sisirlah dan 
berihramlah untuk hajji dan tinggalkan 'umrah". Maka kemudian aku laksanakan. Setelah 



kami selesai menunaikan manasik hajji, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengutusku 
bersama 'Abdurrahman bin Abu Bakar menuju Tan'im yang dari tempat itu aku harus 
memulai 'umrah. Beliau berkata: "Ini pengganti 'umrahmu" 'Aisyah radliallahu 'anha berkata: 
"Maka orang-orang yang berihram untuk 'umrah melakukan thowaf di Baitulloh dan sa'iy 
antara bukit Ash-Shafa dan Al Marwah lalu mereka bertahallul kemudian mereka thowaf 
yang lain lagi setelah kembali dari Mina. Adapun orang-orang yang menggabungkan hajji dan 
'umrah mereka hanya melakukan thowaf satu kali". 

Bab: Orang yang membaca talbiyah di masa Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam, 
sebagaimana Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam membaca 




1455. Telah menceritakan kepada kami Al Makkiy bin Ibrahim dari Ibnu Juraij, 'Atho' berkata, 
Jabir radliallahu 'anhu berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memerintah 'AM radliallahu 
'anhu agartetap menjaga ihramnya, lalu Beliau menyebutkan ucapan Suraqah. Muhammad 
bin Bakar menambahkan dari Ibnu Juraij Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bertanya 
kepadanya ('AM): "Wahai 'Ali, bagaimana cara kamu berihram (memulai hajji)?". Dia 
menjawab: "Aku berihram sebagaimana Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berihram". Maka 
Beliau bersabda: "Berkurbanlah dan jagalah keadaanmu tetap dalam keadaan berihram". 






cJ&H ^ ^ U_> 3ls dSU^\ LL> 


1456. Telah menceritakan kepada kami Al Hasan bin'Ali Al Khallal Al Hudzliy telah 
menceritakan kepada kami 'Adush Shamad telah menceritakan kepada kami Salim bin Hayan 
berkata; Aku mendengar Marwan Al Ashfar dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu berkata: 
"Ali radliallahu 'anhu tiba di Makkah dari Yaman mendahului Nabi Shallallahu'alaihiwasallam. 
Beliau bertanya kepadanya: "Bagaimana cara kamu berihram (memulai hajji)?". Dia 
menjawab: "Aku berihram sebagaimana Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berihram". Maka 
Beliau bersabda: "Seandainya aku tidak membawa hewan qurban pasti aku sudah 
bertahallul". 
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1457. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf telah menceritakan kepada 
kami Sufyan dari Qais bin Muslim dari Thoriq bin Syihab dari Abu Musa radliallahu 'anhu 
berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengutusku kepada suatu kaum di negeri Yaman. 
Ketika aku sudah kembali aku menemui Beliau ketika Beliau berada di Batha'. Beliau berkata, 
kepadaku: "Bagaimana cara kamu berihram (memulai hajji)?". Aku menjawab: "Aku 
berihram sebagaimana Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berihram". Beliau bertanya lagi: 
"Apakah kamu ada membawa hewan qurban?. Aku menjawab: "Tidak". Maka Beliau 
memerintahkan aku agar aku melakukan thowaf di Baitulloh dan sa'iy antara bukit Ash-Shafa 
dan Al Marwah lalu memerintahkan aku pula agar aku bertahallul. Lalu aku temui seorang 
wanita dari keluargaku lalu dia menyisir rambutku atau membasuh kepalaku. Lalu 'Umar 
radliallahu 'anhu datang dan berkata: "Jika kita mengambil pedoman dari Kitab Allah, 
sesungguhnya Dia memerintahkan kita agar kita menyempurnakannya (hajji dan 'umrah). 
Allah subhanahu wata'ala berfirman (Qs Al Baqarah ayat 196) yang artinya: ("Dan 
semprurnakanlah 'ibadah hajji dan 'umrah kalian karena Allah) ", dan seandainya kita 
mengambil pedoman dari sunnah Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam, sesungguhnya 
Beliau tidak bertahallul kecuali setelah menyembelih hewan qurban". 


Bab: Firman Allah "(Musim) haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi , 
barangsiapa yang menetapkan niatnya dalam bulan itu akan mengerjakan haji, 
maka tidak boleh rafats , berbuat fasik dan berbantah bantahan di dalam masa 
mengerjakan haji..." 






1458. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar berkata, telah 
menceritakan kepada saya Abu Bakar Al Hanafiy telah menceritakan kepada kami Aflah bin 
Humaid; aku mendengar Al Qasim bin Muhammad dari 'Aisyah radliallahu 'anha berkata: 
"Kami keluar bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pada bulan haji dan malam- 
malam bulan hajji serta hari-hari haram haji hingga kami singgah di daerah Saraf. 'Aisyah 
radliallahu 'anha berkata: "Maka Beliau keluar menemui para sahabatnya lalu berkata: 
"Barangsiapa diantara kalian yang tidak membawa hewan qurban dan ia lebih suka bila 
menjadikan ihramnya sebagai 'umrah, maka lakukanlah dan barangsiapa yang membawa 
hewan qurban tidak apa". 'Aisyah radliallahu 'anha berkata: "Maka diantara para sahabat 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ada yang mengambilnya (apa yang diserukan oleh Beliau) 
dan ada juga yang meninggalkannya". 'Aisyah radliallahu 'anha berkata: "Adapun Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam dan beberapa orang dari para sahabatnya adalah termasuk 
orang-orang yang kuat dan mereka membawa hewan qurban maka mereka tidak mengambil 
ihram mereka sebagai 'umrah". 'Aisyah radliallahu 'anha berkata: "Kemudian Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam menemuiku sedangkan aku ketika itu sedang menangis, maka 
Beliau bertanya: "Wahai gerangan, apa yang membuatmu menangis,?" Aku menjawab: "Aku 
telah mendengar apa yang anda katakan kepada para sahabat anda sehingga aku terhalang 
melakukan 'umrah". Beliau bertanya: "Memang apa yang sedang kamu alami?". Aku 
menjawab: "Aku tidak shalat". Beliau berkata: "Tidak apa, karena kamu hanyalah seorang 
wanita dari putri-putri Adam yang Allah telah menetapkan untuk mereka ketentuan 
(maksudnya haidh), maka laksanakanlah hajjimu semoga Allah subhanahu wata'ala 
memberikan pahala dengannya". 'Aisyah radliallahu 'anha berkata: "Maka kemudian kami 
keluar dalam pelaksanaan hajji Beliau hingga kami tiba di Mina yang ketika itu aku telah 
kembali suci. Kemudian aku keluar dari Mina lalu menuntaskan manasik di Baitulloh". 'Aisyah 
radliallahu 'anha berkata: "Kemudian aku keluar bersama Beliau pada nafar akhir hingga 
Beliau sampai di tempat melempar Jumrah dan kamipun ikut berhenti bersama Beliau. 
Kemudian Beliau memanggil 'Abdurrahman bin Abu Bakar seraya berkata: "Keluarlah kamu 
bersama saudaramu ini dari tanah haram dan lakukanlah ihram untuk 'umrah lalu 
selesaikanlah manasik lalu datanglah kalian berdua kesini karena aku akan menunggu kalian 
hingga kalian datang". 'Aisyah radliallahu 'anha berkata; "Maka kami berdua keluar hingga 
saat aku sudah selesai (dari ’umrahku) dan menyelesaikan thowafku aku datang menemui 
Beliau pada waktu sahar (sepertiga akhir malam) lalu Beliau bertanya: "Apakah kalian sudah 
selesai?". Aku menjawab: "Ya sudah". Maka Beliau mengumumkan keberangkatan kepada 
para sahabatnya. Maka orang-orang berangkat dan berjalan menuju Madinah". Sabda Nabi 



Shallallahu'alaihiwasallam "dhair":. Kata kerja bisa berasal dari "dhaoro-yadhiiru" yang 
kesemuanya memiliki arti: "membahayakan" atau "merugikan". 

Bab: Haji tamattu', qiran dan ifrad 




1459. Telah menceritakan kepada kami 'Utsman berkata, telah menceritakan kepada kami 
Jarir dari Manshur dari Ibrahim dari Al Aswad dari 'Aisyah radliallahu 'anha; "Kami berangkat 
bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan setahu kami, tidaklah beliau berangkat 
melainkan untuk melaksanakan hajji. Ketika kami telah sampai (di Makkah), kami 
melaksanakan thowaf di Baitulloh, maka kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
memerintahkan siapa yang tidak membawa hewan qurban agar bertahallul. Maka orang 
yang tidak membawa hewan qurban bertahallul begitu juga isteri-isteri Beliau yang tidak 
membawa hewan qurban mereka bertahallul". 'Aisyah radliallahu 'anha berkata: "Kemudian 
aku mengalami haidh sedangkan aku belum melaksanakan thowaf di Baitulloh. Ketika pada 
malam saat para hujjaj keluar dari (Makkah setelah hari-hari Tasyriq), 'Aisyah radliallahu 
'anha berkata: "Wahai Rasulullah, orang-orang kembali dengan 'umrah dan hajji sedangkan 
aku hanya kembali dengan hajji". Beliau berkata: "Apakah kamu melaksanakan thowaf pada 
malam-malam bulan hajji ketika kita sampai di Makkah?". Aku jawab: "Tidak". Beliau 
berkata: "Pergilah kamu bersama saudaramu ke Tan'im dan mulailah dari sana berihram 
untuk 'umrah kemudian tempat kamu begini begini". Shafiyyah berkata: "Aku tidak melihat 
kecuali dia ('Aisyah radliallahu ’anha) telah menjadikan orang-orang tertahan (perjalanan 
pulangnya) ". Beliau Shallallahu'alaihiwasallam berkata: "Celaka" atau "Apakah kamu tidak 
thowaf pada hari Nahar". 'Aisyah radliallahu 'anha menjawab: "Benar" Beliau berkata: "Tidak 
apa, nafarlah (keluar dari Mina setelah menuntaskan manasik hajji) ". 'Aisyah radliallahu 
'anha berkata: "Kemudian aku menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam saat Beliau tiba 
dari Makkah sedangkan aku sudah lebih dulu singgah atau aku baru tiba sedang Beliau sudah 
singgah dari Makkah. 
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1460. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Abu Al Aswad Muhammad bin 'Abdurrahman bin Naufal dari 'Urwah bin Az Zubair 
dari 'Aisyah radliallahu 'anha berkata: "Kami berangkat bersama Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam pada tahun hajji wada' (perpisahan). Diantara kami ada yang berihram untuk 
'umrah, ada yang berihram untuk hajji dan 'umrah dan ada pula yang berihram untuk hajji. 
Sedangkan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berihram untuk hajji. Adapun orang yang 
berihram untuk hajji atau menggabungkan hajji dan 'umrah maka mereka tidak bertahallul 
sampai hari nahar (tanggal 10 Dzul Hijjah)". 






1461. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar telah menceritakan kepada 
kami Ghundar telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Al Hakam dari 'AN bin Husain 
dari Marwan bin Al Hakam berkata: "Aku menyaksikan 'Utsman dan 'AN radliallahu 'anhuma 
melarang mengerjakan hajji dengan cara tamattu' dan agar pelaksanaan keduanya 
digabungkan. Ketika aku melihat 'AN berihram untuk keduanya (dengan niat atau talbiyyah); 
"labbaika bi'umrah wa hajjah (Ya Allah aku penuhi panggilanMu dan aku berniat untuk 
'umrah dan hajji), dia berkata: "Aku tidak akan meninggalkan sunnah Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam hanya karena perkataan seseorang". 
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1462. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Wuhaib telah menceritakan kepada kami Ibnu Thowus dari bapaknya dari Ibnu 'Abbas 



radliallahu 'anhuma berkata: "Orang-orang (Kaum Jahiliyah) menganggap melaksanakan 
'umrah pada bulan-bulan hajji adalah kejahatan yang paling besar di muka bumi dan mereka 
menjadiikan bulan haram adalah bulan Shafar dan mereka berkata: "Jika luka sudah sembuh 
(pada unta setelah melahirkan) dan sisa-sisa pelaksanaan hajji sudah hilang dan bulan Shafar 
sudah berlalu maka baru dibolehkan 'umrah bagi mereka yang mau ber'umrah". Kemudian 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan para sahabatnya tiba di Makkah pada hari keempat 
bulan Dzul Hijjah, mereka bertalbiyyah untuk haji. Kemudian Beliau memerintahkan mereka 
agar menjadikannya sebagai niat 'umrah. Hal ini menjadi perkara yang besar bagi mereka 
sehingga mereka bertanya: "Wahai Rasulullah, apa saja yang halal (dibolehkan)?". Beliau 
menjawab: "Semuanya halal (boleh)". 









1463. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsannaa telah menceritakan 
kepada kami Ghundar telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Qais bin Muslim dari 
Thoriq bin Syihab dari Abu Musa radliallahu 'anhu berkata: "Aku mendatangi Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam ". Lalu Beliau memerintahnya untuk bertahallul". 




1464. Telah menceritakan kepada kami Isma'il berkata, telah menceritakan kepada saya 
Malik. Dan diriwaatkan pula. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah 
mengabarkan kepada kami Malik dari Nafi' dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma dari Hafshah 
radliallahu 'anha isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bahwa dia berkata: "Wahai 
Rasulullah, bagaimana orang-orang telah bertahallul untuk 'umrah mereka sedang anda 
malah tidak bertahallul dari 'umrah anda?". Beliau menjawab: "Sungguh aku sudah mengikat 
rambutku dan telah menandai hewan qurbanku dan aku tidak akan bertahallul kecuali 
setelah menyembelih hewan qurban (pada hari nahar)". 




1465. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Syu'bah telah 
mengabarkan kepada kami Abu Jamrah Nashr bin 'Imran Adh Dhuba'iy berkata: "Aku 
mengerjakan haji dengan tamattu' namun orang-orang melarangku maka aku tanyakan hal 
itu kepada Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma. Maka dia memerintahkan aku (melanjutkan 



tamattu 1 ). Kemudian aku bermimpi yang dalam mimpiku aku melihat ada seseorang berkata 
kepadaku; "hajji yang mabrur dan 'umrah yang diterima". Lalu hal ini aku kabarkan kepada 
Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhu. Maka dia berkata: "Sebagai suatu sunnah Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam Lalu dia berkata, kepadaku: "Berdirilah di hadapanku, karena 
aku akan memberimu bagian dari hartaku". Syu'bah berkata: Maka aku tanyakan: 
"Mengapa?". Dia (Abu Hamzah) berkata: "Karena mimpi yang aku alami itu". 
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1466. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami Abu 
Si ha b berkata: "Aku menuju Makkah dengan berihram untuk 'umrah sebagai pelaksanaan 
hajji dengan tamattu'. Maka kami tiba tiga hari sebelum hari Tarwiyah. Maka orang-orang 
berkata, kepadaku: "Dari penduduk (rumah-rumah di) Makkah maka hajjimu sekarang 
sebagai orang Makkah". Kemudian aku menemui 'Atho' untuk meminta fatwa darinya. Maka 
dia berkata; Telah menceritakan kepada saya Jabir bin 'Abdullah radliallahu 'anhua bahwa 
dia pernah melaksanakan hajji bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ketika Beliau 
menggiring hewan qurbannya ketika orang-orang sudah berihram untuk haji secara ifrad, 
maka Beliau berkata, kepada mereka: "Halalkanlah ihram kalian ketika sudah thowaf di 
Baitulloh dan sa'iy antara bukit Ash-Shafa dan Al Marwah dan memotong rambut dan 
tinggalah (di Makkah) dalam keadaan halal hingga apabila tiba hari Tarwiyah berihramlah 
untuk hajji dan jadikan apa yang sudah kalian lakukan dari manasik ini sebagai pelaksanaan 
hajji dengan tamattu'. Mereka bertanya: "Bagaimana kami menjadikannya sebagai tamattu' 
sedang kami sudah meniatkannya sebagai ihram hajji?". Maka Beliau berkata: 
"Laksanakanlah apa yang aku perintahkan kepada kalian. Seandainya aku tidak membawa 
hewan qurban tentu aku akan melaksanakan seperti yang aku perintahkan kepada kalian. 
Akan tetapi tidak halal bagiku apa-apa yang diharamkan selama ihram ini hingga hewan 
qurban sudah sampai pada tempat sembelihannya (pada hari nahar) ". Maka orang-orang 
melaksanakannya". Berkata, Abu 'Abdullah Al Buklhoriy: "Abu Syihab tidak memiliki sanad 
selain jalan ini". 
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1467. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami 
Hajjaj bin Muhammad Al A'war dari Syu'bah dari 'Amru bin Murrah dari Sa'id bin Al Musayab 
berkata: 'AM dan 'Utsman radliallahu 'anhuma berbeda pendapat tentang pelaksanaan hajji 
dengan tamattu 1 ketika keduanya berada di 'Usfan. 'AM berkata: "Apa yang kamu inginkan 
sehingga kamu melarang sesuatu yang telah dikerjakan oleh Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam?". Ketika 'AM menyampaikan pendapatnya itu, maka dia memulai 
ihram dengan menggabungkan keduanya (hajji dan 'umrah). 


Bab: Orang yang membaca talbiyah haji dengan menyebutnya 
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1468. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami 
Hammad bin Zaid dari Ayyub berkata; Aku mendengar Mujahid berkata; telah menceritakan 
kepada kami Jabir bin 'Abdullah radliallahu 'anhua berkata: "Kami berangkat menuju Makkah 
bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan kami mengucapkan talbiyah (niat dalam 
ihram): "Labbaikallahumma labbaika bilhajj" (Ya Allah kami memenuhi panggilanMu untuk 
berihram hajji). Maka kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan kami, 
maka kami menjadikannya sebagai ihram untuk 'umrah". 


Bab: Haji tamattu 1 di masa Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Sallam 
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1469. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Hammam dari Qatadah berkata,, telah menceritakan kepada saya Muthrrif dari 'Imran 
radliallahu 'anhu berkata: "Kami melaksanakan hajji dengan cara tamattu' pada masa hidup 
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam, Maka turunlah ayat Al Qur'an Al Baqarah ayat 195). 
Dia ('Imran) bersabda: "Seseorang berpendapat sesuai kehendak Allah". 



Bab: Mandi saat masuk Makkah 






1470. Telah menceritakan kepada sayai Ya'qub bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami 
Ibnu 'Ulayyah telah mengabarkan kepada kami Ayyub dari Nafi' berkata,, bahwa 'Abdullah 
bin 'Umar radliallahu 'anhua bila sudah mendekati tanah haram dia berhenti dari membaca 
talbiyah lalu bermalam di Dzu Thuwa lalu shalat Shubuh disana lalu mandi kemudian 
menceritakan bahwa Nabiyullah Shallallahu'alaihiwasallam melakukannya seperti itu. 


Bab: Masuk Makkah di waktu siang atau malam 
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1471. Telah menceritakan kepada sayai Musaddad telah menceritakan kepada kami Yahya 
dari 'Ubaidullah berkata, telah menceritakan kepada saya Nafi' dari Ibnu 'Umar radliallahu 
'anhuma berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bermalam di Dzu Thuwa sampai pagi lalu 
memasuki kota Makkah". Dan Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma juga melakukannya seperti 
itu. 


Bab: Dari mana arah masuk Makkah 




1472. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Al Mundzir berkata, telah menceritakan 
kepada saya Ma'n berkata, telah menceritakan kepada saya Malik dari Nafi' dari Ibnu 'Umar 
radliallahu 'anhuma berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memasuki (kota Makkah) 
melewati dataran tinggi dan keluar melewati dataran rendah. 


Bab: Dari mana keluar dari Makkah 
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1473. Telah menceritakan kepada kami Musaddad bin Musarhad Al Bashriy telah 
menceritakan kepada kami Yaha dari 'Ubaidullah dari Nafi' dari Ibnu 'Umar radliallahu 
'anhuma bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memasuki kota Makkah dari daerah 
Kada 1 melewati dataran yang terletak di Bathha' tinggi dan keluar melewati dataran rendah. 
Abu 'Abdullah Al Bukhariy berkata: Dahulu dikatakan ia adalah Musaddad sebagai namanya. 
Abu 'Abdullah Al Bukhariy berkata; Aku mendengar Yahya bin Ma 'in berkata, aku 
mendengar Yahya bin Sa'id berkata: "Seandainya aku mendatangi Musaddad di rumahnya 
lalu aku ceritakan tentulah dia membenarkan hal itu. Dan aku tidak peduli apakah catatanku 
(kitabku) ada padaku atau pada Musaddad". 




1474. Telah menceritakan kepada kami Al Humaidiy dan Muhammad bin Al Mutsanna 
keduanya berkata, telah menceritakan kepada kami Sufyan bin 'Uyainah dari Hisyam bin 
'Urwah dari bapaknya dari 'Aisyah radliallahu 'anha bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
ketika datang ke kota Makkah, Beliau memasukinya lewat dataran tingginya dan keluar 
melewati dataran rendahnya. 




1475. Telah menceritakan kepada kami Mahmud bin Ghoylan Al Marwaziy telah 
menceritakan kepada kami Abu Usamah telah menceritakan kepada kami Hisyam bin 'Urwah 
dari bapaknya dari 'Aisyah radliallahu 'anha bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
memasuki (kota Makkah) pada tahun pembebasan dari Kada' dan keluar dari Kudan melalui 
dataran tinggi kota Makkah. 




1476. Telah menceritakan kepada kami Ahmad telah menceritakan kepada kami Ibnu Wahb 
telah mengabarkan kepada kami 'Amru dari Hisyam bin 'Urwah dari bapaknya dari 'Aisyah 
radliallahu 'anha bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memasuki (kota Makkah) pada 
tahun pembebasan dari Kada' dataran tinggi kota Makkah. Hisyam berkata; Dan 'Urwah 



melewati keduanya dari Kada 1 dan Kudan. Namun kebanyakan dari Kada' karena tempat ini 
yang lebih dekat dengan rumahnya. 




1477. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin 'Abdul Wahhab telah menceritakan 
kepada kami Hatim dari Hisyam dari 'Urwah; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memasuki 
(kota Makkah) pada tahun pembebasan dari Kada 1 dataran tinggi kota Makkah. Dan 'Urwah 
kebanyakan memasukinya lewat Kada 1 karena tempat ini yang lebih dekat dengan 
rumahnya. 
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1478. Telah menceritakan kepada kami Musa telah menceritakan kepada kami Wuhaib telah 
menceritakan kepada kami Hisyam dari bapaknya; bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
memasuki (kota Makkah) pada tahun pembebasan dari Kada'. Dan 'Urwah memasukinya 
melalui keduanya dan kebanyakan dia memasukinya dari Kada 1 karena ini tempat yang 
paling dekat dengan rumahnya. Abu 'Abdullah Al Bukhariy berkata: "Kuda 1 dan Kadan adalah 
dua tempat yang berbeda". 


Bab: Keutamaan Makkah dan bangunannya 




1479. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Muhammad telah menceritakan 
kepada kami Abu 'Ashim berkata, telah mengabarkan kepada saya Ibnu Juraij berkata, telah 
mengabarkan kepada saya 'Amru bin Dinar berkata; Aku mendengar Jabir bin 'Abdullah 
radliallahu 'anhua berkata: "Ketika Ka'bah dibangun (diperbaiki) Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam dan 'Abbas mengangkut bebatuan, Saat itu Al 'Abbas berkata kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam: "Ikatlah kain sarungmu pada lehermu". Tiba-tiba Beliau 
tersungkur ke tanah lalu kedua matanya terbelalak menengadah ke arah langit. Lalu Beliau 
berkata: "Berikanlah kain sarungku". Kemudian Beliau mengikatnya kembali dengan kuat. 
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1480. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Ibnu Syihab 
dari Salim bin 'Abdullah bahwa 'Abdullah bin Muhammad bin Abu Bakar mengabarkan 
kepada 'Abdullah bin 'Umar dari 'Aisyah radliallahu 'anhum, isteri Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata kepadanya: "Tidakkah kamu 
tahu bahwa kaummu ketika membangun Ka'bah mereka menggesernya dari pondasi yang 
dibangun oleh Nabi Ibrahim Alaihissalam?". Aku berkata: "Wahai Rasulullah, mengapa anda 
tidak mengembalikannya ke posisi yang dibuat Nabi Ibrahim Aalaihissalam?". Beliau 
menjawab: "Seandainya tidak mempertimbangkan masa-masa kaummu yang masih lekat 
dengan kekufuran tentu aku sudah melakukannya". Maka 'Abdullah radliallahu 'anhu 
berkata: "Sekalipun 'Aisyah radliallahu 'anha mendengar hal ini langsung dari Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam, namun aku tidak pernah melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam meninggalkan 'istilam' terhadap dua rukun yang menghadap (Hajar Aswad) ini, 
selain memang Baitullah ini tidak disempurnakan pembangunannya di atas pondasi yang 
dibangun oleh Nabi Ibrahim alaihissalam. 




1481. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Abu Al 
Ahwash telah menceritakan kepada kami Asy'ats dari Al Aswad bin Yazid dari 'Aisyah 
radliallahu 'anha berkata,, "Aku bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam apakah 
Hijir Isma'il masuk bagian dari Ka'bah Baitulloh?". Beliau menjawab: "Ya benar". Lalu aku 
bertanya lagi: "Mengapa mereka tidak memasukkannya kedalam Ka'bah?". Beliau 
menjawab: "Seseungguhnya kaummu kekurangan biaya". Aku bertanya lagi: "Lalu apa 
alasannya pintu Ka'bah agak tinggi?". Beliau menjawab: "Kaummu yang membuatnya seperti 
itu dengan tujuan mereka bisa memasukkan siapa yang mereka kehendaki dan melarang 



siapa yang mereka kehendaki. Seandainya bukan karena pertimbangan keberadaan kaummu 
yang masih lekat dengan jahiliyyah (tentu aku sudah melakukannya) namun aku khawatir 
hati mereka mengingkarinya bila aku memasukkan Hijir Isma'il ke dalam Ka'bah dan bila aku 
ratakan pintunya dengan permukaan tanah". 
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1482. Telah menceritakan kepada kami 'Ubaidullah bin Isma'il telah menceritakan kepada 
kami Abu Usamah dari Hisyam dari bapaknya dari 'Aisyah radliallahu 'anha berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata, kepadaku: "Seandainya bukan karena zaman 
kaummu yang masih lekat dengan kekufuran tentu aku sudah membongkar Ka'bah lalu aku 
bangun kembali diatas pondasi yang dibangun oleh Nabi Ibrahim Alaihissalam karena orang- 
orang Quraisy telah mengurangi pembangunannya dan aku akan buatkan pintu (dari 
belakangnya) Berkata, Abu Mu'awiyah telah menceritakan kepada kami Hisyam: istilah 
Khalfan maksudnya adalah pintu". 
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1483. Telah menceritakan kepada kami Bayan bin 'Amru telah menceritakan kepada kami 
Yazid telah menceritakan kepada kami Jarir bin hazim telah menceritakan kepada kami Yazid 
bin Ruman dari 'Urwah dari 'Aisyah radliallahu 'anha bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
berkata, kepadanya: "Seandainya bukan karena keberadaan kaummu yang masih lekat 
dengan kejahiliyahan, tentu aku sudah perintahkan agar Ka'bah Baitulloh dirabohkan lalu 
aku masukkan ke dalamnya apa yang sudah dikeluarkan darinya dan aku akan jadikan 
(pintunya yang ada sekarang) rata dengan permukaan tanah, lalu aku buat pintu timur dan 
pintu barat dengan begitu aku membangunya diatas pondasi yang telah dibangun oleh Nabi 
Ibrahim Alaihissalam". Sabda Nabi shallallahu 'alaihi wasallam inilah yang kemudian 
dijadikan alasan oleh 'Abdullah bin Az Zubair untuk merabohkannya. Berkata, Yazid: "Aku 
melihat Ibnu Zubair ketika merabohkannya lalu membangunnya kembali, dia memasukkan 



sebagian Hijir Isma'il dan aku melihat pondasi yang dibangun Nabi Ibrahim Alaihissalam 
berupa bebatuan menyerupai punuk-punuk unta". Jarir berkata: "Aku bertanya kepadanya: 
"Dimana posisinya?". Dia berkata: "Akan kutunjukkan kepadamu sekarang". Maka aku 
bersamanya masuk ke dalam Al Hijir lalu dia menunjuk pada suatu tempat seraya berkata; 
"Inilah posisinya". Jarir berkata: "Kemudian aku mengukur jaraknya dari Al Hijir ternyata kira- 
kira kurang lebih enam hasta". 

Bab: Keutamaan tanah haram 
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1484. Telah menceritakan kepada kami 'AM bin 'Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Jarir bin 'Abdul Hamid dari Manshur dari Mujahid dari Thowus dari Ibnu 'Abbas radliallahu 
'anhuma berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda pada hari pembebasan 
kota Makkah: "Sesungguhnya tanah ini telah diharamkan oleh Allah, maka tidak boleh 
ditebang pohonnya dan tidak boleh diburu hewan buruannya dan tidak ditemukan satupun 
barangyang hilang kecuali harus dikembalikan kepada yang mengenalnya (pemiliknya)" 


Bab: Menginap di rumah-rumah Makkah, jual beli, dan bahwa manusia... 
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1485. Telah menceritakan kepada kami Ashbagh berkata, telah mengabarkan kepada saya 
Ibnu Wahb dari Yunus dari Ibnu Syihab dari 'AM bin Husain dari 'Amru bin 'Utsman dari 
Usamah bin Zaid radliallahu 'anhum bahwa dia berkata: "Wahai Rasulullah, dimana anda 
akan singgah di Makkah ini?". Beliau berkata: "Apakah 'Uqail meninggalkan rumah yang luas 
atau rumah-rumah?". 'Uqail dan Tholib mendapatkan warisan dari Abu Tholib sedangkan 
Ja'far dan 'Ali radliallahu 'anhuma tidak mewarisi sedikitpun karena keduanya adalah Muslim 
sedangkan 'Uqail dan Tholib kafir. Dan adalah 'Umar bin Al Khaththob radliallahu 'anhu 
berkata: "Seorang mu'min tidak mewariskan kepada orang yang kafir". Ibnu Syihab berkata: 
"Mereka menafsirkan firman Allah Ta'ala QS Al Anfal ayat 72 (yang artinya): ("Sesungguhnya 



orang-orang yang beriman, orang-orang yang berhijrah dan orang-orang yang berjihad 
dengan harta dan jiwa mereka di jalan Allah dan orang-orang yang memberikan tempat 
kediaman dan menolong (orang yang berhijrah) mereka itu satu sama lain saling 
melindungi"). 

Bab: Singgahnya Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam di Makkah 
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1486. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib dari Az Zuhriy berkata, telah menceritakan kepada saya Abu Salamah bahwa Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata, ketika 
hendak memasuki kota Makkah: "Tempat singgah kita besok insya Allah di tempat 
peristirahatan Bani Kinanah saat mereka saling bersumpah setia diatas kekafiran". 






1487. Telah menceritakan kepada kami Al Humaidiy telah menceritakan kepada kami Al 
Walid telah menceritakan kepada kami Al Awza'iy berkata, telah menceritakan kepada saya 
Az Zuhriy dari Abu Salamah dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam berkata, sehari setelah hari Nahar ketika Beliau masih di Mina: " Besok kita 
akan singgah di tempat peristirahatan Bani Kinanah saat mereka saling bersumpah setia 
diatas kekafiran". Tempat yang dimaksud adalah Al Muhashshab. Yang demikian itu karena 
Suku Quraisy dan Kinanah telah saling berjanji terhadap Bani 'Abdul Mutholib atau Bani Al 
Mutholib untuk tidak menikah dengan mereka, tidak berjual beli hingga mereka (Bani 'Abdul 
Mutholib) menyerahkan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam kepada mereka (Suku Quraisy dan 
Kinanah) ". Dan berkata, Salamah dari 'Uqail dan Yahya bin Adh-Dhahhak dari Al Awza'iy 
telah mengabarkan kepada saya Ibnu Syihab dan keduanya berkata: Bani Hasyim dan Bani Al 
Mutholib". Berkata, Abu 'Abdullah Al Bukhariy: "Bani Al Mutholib sama dengan Bani 
Hasyim". 



Bab: Firman Allah "Allah telah menjadikan Ka'bah, rumah suci itu sebagai pusat 
(peribadatan dan urusan dunia) bagi manusia , dan (demikian pula) bulan Haram , 
had-ya, qalaid..." 





1488. Telah menceritakan kepada kami 'AN bin 'Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sufyan telah menceritakan kepada kami Ziyad bin Sa'ad dari Az Zuhriy dari Sa'id bin Al 
Musayyab dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Yang akan menghancurkan Ka'bah adalah orang-orang yang betisnya kecil 
berasal dari negeri Habasyah (Eithiophia) 
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1489. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari 'Uqail dari Ibnu Sihab dari 'Urwah dari 'Aisyah radliallahu 'anha. Dan diriwayatkan 
pula, telah menceritakan kepada saya Muhammad bin Muqatil berkata, telah mengabarkan 
kepada saya 'Abdullah dia adalah putra dari Al Mubarak berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Muhammad bin Abu Hafshah dari Az Zuhriy dari 'Urwah dari 'Aisyah radliallahu 'anha 
berkata: "Orang-orang melaksanakan shaum hari kesepuluh bulan Muharam ('Asyura') 
sebelum diwajibkan shaum Ramadhan. Hari itu adalah ketika Ka'bah ditutup dengan kain 
(kiswah). Ketika Allah subhanahu wata'ala telah mewajibkan shaum Ramadhan, Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsipa yang mau shaum hari 'asyura' 
laksanakanlah dan siapa yang tidak mau tinggalkanlah". 




1490. Telah menceritakan kepada kami Ahmad telah menceritakan kepada kami bapakku 
telah menceritakan kepada kami Ibrahim dari Al Hajjaj bin Hajjaj dari Qatadah dari 'Abdullah 
bin Abu 'Utbah dari Abu Sa'id Al Khudriy radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi 



wasallam bersabda: "Sungguh pasti akan ada yang berhajji dan 'umrah ke Baitulloh (Ka'bah) 
setelah keluarnya Ya'juj dan Ma'juj". Hadits ini dikuatkan oleh Aban dan 'Imran dari Qatadah 
dan berkata, 'Abdurrahman dari Syu'bah berkata: "Tidak akan terjadi hari qiyamat hingga 
tidak ada yang berhajji ke Baitulloh (Ka'bah) Redaksi hadits yang pertama yang lebih 
banyak didengar oleh Qatadah dari 'Abdullah dan 'Abdullah mendengarnya dari Abu Sa'id Al 
Khudriy. 

Bab: Kiswah Ka'bah 
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1491. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin 'Abdul Wahhab telah menceritakan 
kepada kami Khalid bin Al Harits telah menceritakan kepada kami Sufyan telah menceritakan 
kepada kami Washil Al Ahdab dari Abu Wa'il berkata; "Aku menemui Syaibah ". Dan 
diriwayatkan pula, telah menceritakan kepada kami Qabishah telah menceritakan kepada 
kami Sufyan dari Washil dari Abu Wa'il berkata: "Aku duduk bersama Syaibah diatas sebuah 
kursi di dalam Ka'bah, lalu dia berkata: "Ini adalah tempat duduknya 'Umar radliallahu 'anhu 
yang dia berkata: "Sungguh aku berusaha keras untuk tidak meninggalkan benda kuning 
(emas) ataupun benda putih (perak) kecuali aku akan membagikannya". Aku katakan: 
"Kedua sahabatmu (Abu Bakar Ash-Shidiq radliallahu 'anhu dan Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam) tidak pernah melakukan hal itul". 'Umar radliallahu 'anhu 
berkata: "Mereka berdua adalah dua orang yang aku ikuti". 


Bab: Penghancuran Ka'bah 
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1492. Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin 'AM telah menceritakan kepada kami Yahya 
bin Sa'id telah menceritakan kepada kami 'Ubaidullah bin Al Akhnas telah menceritakan 
kepada saya Ibnu Abu Mulaikah dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "(Seakan akan aku melihat orang yang akan menghancuirkan 
Ka'bah), dia orang yang berkulit hitam dan renggang antara kedua kakinya dan dia 
mengangkat batunya satu persatu". 





1493. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari Yunus dari Ibnu Syihab dari Sa'id bin Al Musayyab bahwa Abu Hurairah radliallahu 
'anhu berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Yang akan menghancurkan 
Ka'bah adalah orang-orang yang betisnya kecil berasal dari negeri Habasyah (Eithiophia) 


Bab: Penjelasan tentang hajar aswad 




1494. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Katsir telah mengabarkan kepada 
kami Sufyan dari Al A'masy dari Ibrahim dari 'Abis bin Rabi'ah dari 'Umar radliallahu 'anhu 
bahwa dia mendatangi Hajar Al Aswad lalu menciumnya kemudian berkata: "Sungguh aku 
mengetahui bahwa kamu hanyalah batu yang tidak bisa mendatangkan madharat maupun 
manfa'at. Namun kalau bukan karena aku telah melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
menciummu tentu aku tidak akan menciummu". 


Bab: Menutup pintu Ka'bah dan shalat dimana saja ia mau (dalam Ka'bah) 




1495. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami 
Al Laits dari Ibnu Syihab dari Salim dari bapaknya bahwa dia berkata: "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam masuk kedalam Ka'bah bersama Usamah, Bilal, dan 'Utsman bin Tholhah lalu 
mereka menutup pintunya. Ketika mereka membuka pintunya aku adalah orang pertama 
yang memasukinya dan aku temui Bilal lalu aku tanya; Apakah Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam melaksanakan shalat di dalamnya?". Dia menjawab: "Ya, diantara dua tiang 
Yamani". 



Bab: Shalat dalam Ka'bah 




1496. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Muhammad telah mengabarkan kepada 
kami 'Abdullah telah mengabarkan kepada kami Musa bin 'Uqbah dari Nafi' dari Ibnu 'Umar 
radliallahu 'anhuma apabila mau masuk kedalam Ka'bah dia berjalan menuju arah depan 
sementara pintu Ka'bah di belakangnya. Maka dia berjalan hingga antara dia dan dinding 
dihadapannya kira-kira tiga hasta lalu dia shalat ditempat yang pernah Bilal kabarkan bahwa 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam shalat di tempat itu. Dan tidak salah jika seseorang shalat di 
dalam Ka'bah menghadap kemana saja yang dia mau". 


Bab: Orang yang belum masuk Ka'bah 




1497. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Khalid 
bin 'Abdullah telah menceritakan kepada kami Isma'il bin Abu Khalid dari 'Abdullah bin Abu 
Awfa berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan thowaf di Ka'bah lalu 
shalat dua raka'at di belakang maqam Ibrahim dan bersama Beliau ada orang yang 
melindungi Beliau dari orang-orang Quraisy. Berkata, seseorang kepada 'Abdullah bin Abu 
Awfa: "Apakah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam masuk ke dalam Ka'bah?". Dia 
menjawab: "Tidak". 


Bab: Orang yang shalat di setiap sujud Ka'bah 
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1498. Telah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar telah menceritakan kepada kami 'Abdul 
Warits telah menceritakan kepada kami Ayyub telah menceritakan kepada kami 'Ikrimah dari 
Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata: "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ketika 



didahului oleh bapakku memasuki Ka'bah yang didalamnya terdapat patung-patung, Beliau 
memerintahkan agar patung-patung tersebut dikeluarkan. Lalu mereka mengeluarkan 
patung berbentuk Nabi Ibrahim dan Nabi Isma'il yang di tangan keduanya ada azlam (panah 
untuk mengundi nasib). Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Semoga 
Allah membinasakkan mereka. Padahal, sungguh mereka mengetahui bahwa keduanya tidak 
pernah mengundi nasib dengan azlam sekalipun". Kemudian Beliau masuk kedalam Ka'bah 
lalu bertakbir pada sisi-sisinya dan tidak shalat didalamnya. 

Bab: Bagaimana memulai jalan cepat 






1499. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb telah menceritakan kepada kami 
Hammad dia adalah putra dari Zaid dari Ayyub dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu 'Abbas 
radliallahu 'anhuma berkata: "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan para sahabatnya 
datang mengunjungi Ka'bah". Kaum Musyrikin berkata: "Dia datang kepada kalian padahal 
mereka telah dilemahkan fisik mereka oleh penyakit demam yang melanda kota Yatsrib". 
Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan para sahabatnya agar berlari-lari kecil 
pada tiga putaran pertama dan berjalan biasa antara dua rukun (sudut) dan tidak ada yang 
menghalangi Beliau bila memerintahkan mereka agar berlari-lari kecil untuk semua putaran, 
namun hal itu tidak lain kecuali sebagai kemurahan Beliau kepada mereka". 


Bab: Mengusap hajar aswad saat datang Makkah 




1500. Telah menceritakan kepada kami Ashbagh bin Al Faraj telah mengabarkan kepada saya 
Ibnu Wahb dari Yunus dari Ibnu Syihab dari Salim dari bapaknya radliallahu 'anhu berkata,: 
"Aku melihat Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam tatkala datang ke Makkah (melaksanakan 
haji atau 'umrah) bila menyentuh sudut Al Hajar Al Aswad ketika melaksanakan thawaf 
qudum, Beliau berlari-lari kecil pada tiga kali putaran dari tujuh putaran". 



Bab: Berjalan cepat saat haji dan umrah 
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1501. Telah menceritakan kepada saya Muhammad bin Salam telah menceritakan kepada 
kami Suraij bin An-Nu'man telah menceritakan kepada kami Fulaih dari Nafi' dari Ibnu'Umar 
radliallahu 'anhuma berkata: "Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam melaksanakan sa'iy 
dengan berlari-lari kecil pada tiga putaran dan berjalan biasa pada empat putaran sisanya 
dalam pelaksanaan hajji maupun 'umrah". Hadits ini diikuti pula oleh Al Laits, dia berkata; 
telah menceritakan kepada saya Katsir bin Farqad dari Nafi' dari Ibnu'Umar radliallahu 
'anhuma dari Nabi Shallallahu'alaihiwasallam. 
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1502. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Abu Maryam telah mengabarkan kepada 
kami Muhammad bin Ja'far bin Abu Katsir berkata, telah mengabarkan kepada saya Zaid bin 
Aslam dari bapaknya bahwa 'Umar bin Al Khaththob radliallahu 'anhu berkata kepada rukun 
(Al Hajar AL Aswad): "Sungguh aku mengetahui bahwa kamu hanyalah batu yang tidak bisa 
mendatangkan madharat maupun manfa'at. Namun kalau bukan karena aku telah melihat 
Nabi Shallallahu'alaihiwasallam menciummu tentu aku tidak akan menciummu". Maka dia 
menciumnya lalu berkata: "Kenapa pula kita harus berlari-lari kecil?. Sungguh kami telah 
menyaksikan orang-orang musyrikin melakukannya namun kemudian mereka dibinasakan 
oleh Allah subhanahu wata'ala". Dia berkata: "Berlari-lari kecil ini adalah sesuatu sunnah 
yang telah dikerjakan oleh Nabi Shallallahu'alaihiwasallam dan kami tidak suka bila 
meninggalkannya". 
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1503. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yahya 
dari 'Ubaidullah dari Nafi' dari Ibnu'Umar radliallahu 'anhuma berkata: "Tidak pernah aku 



meninggalkan dari menyentuh (mengusap) dua rukun ini (yang ada Al Hajar Al Aswad) baik 
dalam keadaan sulit maupun mudah semenjak aku melihat Nabi Shallallahu'alaihiwasallam 
mengusap keduanya". Aku bertanya klepada Nafi': "Apakah Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma 
berjalan diantara dua rukun itu?". Dia berkata: "Dia berjalan agar dapat lebih mudah untuk 
mengusapnya". 


Bab: Mengusap rukun yamani dengan tongkat 




1504. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Shalih dan Yahya bin Sulaiman keduanya 
berkata, telah menceritakan kepada kami Ibnu Wahb berkata, telah mengabarkan kepada 
saya Yunus dari Ibnu Syihab dari 'Ubaidullah bin 'Abdullah dari Ibnu 'Abbas radliallahu 
'anhuma berkata: "Nabi Shallallahu'alaihiwasallam melaksanakan thawaf ketika hajji wada' 
(perpisahan) diatas untanya dan Beliau menyentuh Ar-Rukun (Al Hajar Al Aswad) 
menggunakan tongkat". Hadits ini juga diikuti oleh Ad-Darawardiy dari anak saudara laki-laki 
Az Zuhriy dari pamannya. 


Bab: Orang yang tidak mengusap kecuali hanya dua rukun yamani 
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1505. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid telah menceritakan kepada kami Laits 
dari Ibnu Syihab dari Salim bin 'Abdullah dari bapaknya radliallahu 'anhuma berkata: "Aku 
tidak melihat Nabi Shallallahu'alaihiwasallam menyentuh sesuatu dari Ka'bah kecuali dua 
rukun Yamani". 


Bab: Mencium hajar aswad 
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1506. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Sinan telah menceritakan kepada kami 
Yazid bin Harun telah mengabarkan kepada kami Warqa' telah mengabarkan kepada kami 
Zaid bin Aslam dari bapaknya berkata; Aku melihat 'Umar bin Al Khaththob radliallahu 'anhu 
mencium Al Hajar Al Aswad lalu berkata: "Kalau bukan karena aku melihat Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam menciummu tentu aku tidak akan menciummu". 
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1507. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami 
Hammad bin Zaid dari Az Zubair bin 'Arabiy berkata; Ada seseorang bertanya kepada 
Ibnu'Umar radliallahu 'anhuma tentang mengusap Al Hajar Al Aswad. Maka dia berkata: 
"Aku melihat Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam mengusap dan menciumnya". Dia 
berkata; Aku bertanya lagi: "Bagaimana kalau berdesakan atau aku gagal menggapainya?". 
Dia menjawab: "Tetap laksanakanlah". Bagaimana kalau kamu berada di Yaman?."Aku 
melihat Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam mengusap dan menciumnya". 


Bab: Orang yang berisyarat kepada rukun saat datang kepadanya 




1508. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna telah menceritakan 
kepada kami 'Abdul Wahhab telah menceritakan kepada kami Khalid dari 'Ikrimah dari Ibnu 
'Abbas radliallahu 'anhuma berkata: "Nabi Shallallahu'alaihiwasallam melaksanakan thawaf 
di Ka'bah Baitullah diatas untanya dan setiap kali Beliau melewati Ar-Rukun (Al Hajar Al 
Aswad) Beliau memberi isyarat kepadanya". 


Bab: Membaca takbir saat di rukun 




1509. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Khalid 
bin 'Abdullah telah menceritakan kepada kami Khalid Al Hadzdza' dari 'Ikrimah dari Ibnu 
'Abbas radliallahu 'anhuma berkata: "Nabi Shallallahu'alaihiwasallam melaksanakan thawaf 
di Ka'bah Baitullah diatas untanya dan setiap kali Beliau melewati Ar-Rukun (Al Hajar Al 
Aswad) Beliau memberi isyarat kepadanya dengan sesuatu yang ada pada Beliau lalu 
bertakbir". Hadits ini juga diikuti oleh Ibrahim bin Thahran dari Khalid Al Hadzdza'. 


Bab: Thawaf di Ka'bah ketika datang di Makkah sebelum kembali ke rumah 
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1510. Telah menceritakan kepada kami Ashbagh dari Ibnu Wahb telah mengabarkan kepada 
saya 'Amru dari Muhammad bin 'Abdurrahman; aku menyebutkan sesuatu kepada 'Urwah, 
maka ia berkata: 'Aisyah radliallahu 'anha berkata kepadaku bahwa yang pertama kali 
dilakukan oleh Nabi Shallallahu'alaihiwasallam ketika Beliau sampai (di Makkah) adalah 
berwudhu kemudian thawaf dan tidak ber'umrah. Kemudian Abu Bakar dan 'Umar 
radliallahu 'anhuma melakukan hajji seperti beliau, lalu aku berhajji bersama Abu Zubair 
radliallahu 'anhu dan yang pertama kali ia lakukan adalah thawaf. Kemudian aku melihat 
orang-orang Muhajirin dan Anshar melakukan seperti itu. Dan sungguh ibuku mengabarkan 
kepadaku bahwa ia, saudara perempuannya, Az Zubair, fulan dan fulan berniat ihram untuk 
umrah, dan setelah mereka mengusap Ar-Rukun (Al Hajar Al Aswad) maka mereka 
bertahallul. 
















1511. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Al Mundzir telah menceritakan kepada 
kami Abu Dhamrah Anas telah menceritakan kepada kami Musa bin 'Uqbah dari Nafi' dari 
'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhua bahwa Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam apabila 
thawaf dalam pelaksanaan hajji atau 'umrah, yang pertama kali dilakukan adalah bersa'iy 
(berlari kecil) mengelilingi Ka'bah tiga kali putaran dan berjalan pada empat putaran lainnya 
kemudian shalat dua raka'at lalu berjalan bolak balik antara bukit Ash-Shafa dan Al 
Marwah". 


1512. Telah menceritakan kepada kami Ibrahin bin Al Mundzir telah menceritakan kepada 
kami Anas bin 'lyadh dari 'Ubaidullah dari Nafi' dari Ibnu'Umar radliallahu 'anhuma bahwa 
Nabi Shallallahu'alaihiwasallam apabila thawaf di Ka'bah Baitullah berjalan cepat pada tiga 
putaran dan berjalan biasa pada empat putaran lainnya dan berjalan pada dasar aliran air 
ketika sa'iy antara bukit Ash-Shafa dan Al Marwah". 





Bab: Wanita thawaf bersama laki-laki 
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1513. Dan berkata, kepadaku 'Amru bin 'AM telah menceritakan kepada kami Abu 'Ashim 
berkata, Ibnu Juraij telah mengabarkan kepada kami, berkata,, telah mengabarkan kepada 
saya 'Atho' ketika Ibnu Hisyam melarang para wanita untuk thawaf bersama kaum lelaki, ia 
('Atho') berkata; "Bagaimana kalian melarang mereka sedangkan para isteri Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam melakukan tawaf bersama kaum lelaki?". Aku bertanya: "Apakah 
setelah turun ayat hijab atau sebelumnya?". la menjawab: "Benar, sungguh aku 
mendapatinya setelah turun ayat hijab". Aku berkata: "Bagaimana mereka berbaur dengan 
kaum lelaki?". la menjawab: "Mereka tidak berbaur dengan kaum lelaki, dan 'Aisyah 
radliallahu 'anha thawaf dengan menyendiri dan tidak berbaur dengan kaum lelaki". Lalu ada 
seorang wanita berkata, kepadanya: "Beranjaklah wahai Ummul Mukminin, mari kita 
mencium hajar aswad". 'Aisyah radliallahu 'anha menjawab: "Engkau saja yang pergi". 
Sedangkan ia enggan untuk pergi. Dahulu kaum wanita keluar pada malam hari tanpa 
diketahui keberadaannya, lalu mereka thawaf bersama kaum lelaki. Namun mereka jika 
memasuki masjid, mereka berdiri hingga mereka masuk saat para lelaki telah keluar. Dan 
aku bersama 'Ubaid bin 'Umair pernah menemui 'Aisyah radliallahu 'anha yang sedang 
berada disisi gunung Tsabir. Aku bertanya: "Hijabnya apa? la menjawab: "la berada di dalam 
tenda kecil buatan Turki. Tenda itu memiliki penutup yang tipis dan tidak ada pembatas 
antara kami dan beliau selain tenda itu, dan aku melihat beliau mengenakan gamis bermotif 
mawar". 


/ / / / / / 
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1514. Telah menceritakan kepada kami Isma'il telah menceritakan kepada kami Malik dari 
Muhammad bin 'Abdurrahman bin Nawfal dari 'Urwah bin Az Zubair dari Zainab binti Abu 
Salamah dari Ummu Salamah radliallahu 'anhaa isteri Nabi Shallallahu'alaihiwasallam 
berkata: "Aku mengadu kepada Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bahwa kondisiku 
sedang lemah, maka Beliau berkata: "Thawaflah dari belakang orang banyak dengan 
mengendarai tunggangan". Maka aku thawaf sedang Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam 
saat itu shalat disisi Ka'bah Baitullah dan Beliau membaca Surah Ath-Thur (Surah ke 52). 

Bab: Berbicara saat thawaf 




1515. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Musa telah menceritakan kepada kami 
Hisyam bahwa Ibnu Juraij mengabarkan kepada mereka, katanya telah mengabarkan kepada 
saya Sulaiman Al Ahwal bahwa Thowus nemgabarkan kepadanya dari Ibnu 'Abbas radliallahu 
'anhuma bahwa Nabi Shallallahu'alaihiwasallam ketika sedang thawaf, Beliau melewati 
seorang yang mengikat tangannya kepada orang lain dengan tali atau benang atau selain itu. 
Maka Nabi Shallallahu'alaihiwasallam memutuskannya dengan tangan Beliau sendiri dan 
berkata, (kepada orang lainnya): "Tuntunlah dia dengan tangannya". 


Bab: Seseorang melihat tali atau sesuatu saat thawaf, kemudian ia memotongnya 




1516. Telah menceritakan kepada kami Abu 'Ashim dari wa Ibnu Juraij dari Sulaiman Al 
Ahwal dari Thowus dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma bahwa Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam melihat seseorang thawaf di Ka'bah dengan mengikat (tangannya 
kepada orang lain) dengan tali kekang atau selainnya lalu Beliau memotongnya. 


Bab: Tidak boleh thawaf di Ka'bah dengan telanjang. 
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1517. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami Al 
Laits berkata, Yunus berkata, Ibnu Syihab telah menceritakan kepada saya Humaid bin 
'Abdurrahman bahwa Abu Hurairah radliallahu 'anhu mengabarkan kepadanya bahwa Abu 
Bakar Ash-Shidiq radliallahu 'anhu mengutusnya dalam urusan yang dia diperuntahkan oleh 
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam sebelum hajji wada' pada hari Nahar dalam satu 
rambongan kecil untuk mengumumkan kepada manusia bahwa; "Setelah tahun ini tidak 
boleh seorang musyrikpun ang melaksanakan hajji dan tidak boleh thawaf di Ka'bah dengan 
telanjang". 

Bab: Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam dua rakaat pada thawafnya yang ke tujuh 
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1518. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dari 'Amru: "Kami pernah bertanya kepada Ibnu'Umar radliallahu 'anhuma: "Apakah 
seorang suami boleh berhubungan dengan isterinya dalam pelaksanaan 'umrah sebelum dia 
melaksanakan sa'iy antara bukit Shafaa dan Marwah?". Dia menjawab: "Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam pernah datang ke Baitullah untuk hajji, Beliau thawaf di Baitullah 
tujuh kali putaran kemudian shalat dua raka'at di belakang Maqam (Ibrahim) lalu melakukan 
sa'iy antara bukit Shafaa dan Marwah. Kemudian dia membaca QS Al Ahzab ayat 21 yang 
artinya: ("Sungguh bagi kalian ada suri tauladan yang baik pada diri Rasulullah"). Dan aku 
('Amru) pernah pula bertanya kepada Jabir bin 'Abdullah radliallahu 'anhu tentang hal ini. 
Maka katanya: "Janganlah orang itu mendekati isterinya hingga dia melaksanakan sa'iy 
antara bukit Shafaa dan Marwah. 


Bab: Seseorang yang belum mendekat Ka'bah dan belum thawaf hingga keluar ke 
Arafah 




1519. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abu Bakar telah menceritakan 
kepada kami Fudhail telah menceritakan kepada kami Musa bin 'Uqbah telah mengabarkan 
kepada saya Kuraib dari 'Abdullah bin 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata: "Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam tiba di Makkah lalu Beliau thawaf dan sa'iy antara bukit Shafaa 



dan Marwah dan Beliau tidak mendekati Ka'bah setelah melaksanakan thawafnya hingga 
Beliau kembali dari 'Arafah. 


Bab: Orang yang shalat dua rakaat saat thawaf di luar masjid 
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1520. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Muhammad bin 'Abdurrahman dari 'Urwah dari Zainab dari Ummu Salamah 
radliallahu 'anha; "Aku mengadu kepada Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam ". Dan 
diriwayatkan pula, telah menceritakan kepada saya Muhammad bin Harb telah 
menceritakan kepada kami Abu Marwan Yahya bin Abu Zakariya' Al Ghossaniy dari Hisyam 
dari 'Urwah dari Ummu Salamah radliallahu 'anhah, isteri Nabi Shallallahu'alaihiwasallam, 
bahwa Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam berkata, ketika Beliau berada di Makkah dan 
hendak keluar darinya, sedangkan Ummu Salamah belum melaksanakan thawaf di Ka'bah 
Baitullah dan dia juga hendak keluar (dari Makkah), Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam 
berkata kepadanya: "Jika shalat Shubuh sudah dibacakan iqamatnya maka thawaf lah kamu 
diatas untamu saat orang-orang sedang melaksanakan shalat". Maka aku laksanakan 
perintah itu dan aku tidak shalat (sunnah thawaf) hingga aku keluar (dari Baitullah)". 


Bab: Orang yang shalat dua rakaat saat thawaf di belakang maqam Ibrahim 
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1521. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Syu'bah telah 
menceritakan kepada kami 'Amru bin Dinar berkata; Aku mendengar Ibnu'Umar radliallahu 
'anhuma berkata: "Nabi Shallallahu'alaihiwasallam datang (ke Baitullah untuk hajji) maka 
Beliau thawaf di Baitullah tujuh kali putaran kemudian shalat dua raka'at di belakang Maqam 
(Ibrahim) lalu keluar menuju bukit Ash-Shafa dan Al Marwah. Dan sungguh Allah Ta'ala telah 
berfirman dalam QS Al Ahzab ayat 21 yang artinya: ("Sungguh bagi kalian ada suri tauladan 
yang baik pada diri Rasulullah"). 



Bab: Thawaf setelah subuh dan asar 
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1522. Telah menceritakan kepada kami Al Hasan bin 'Umar Al Bashriy telah menceritakan 
kepada kami Yazid bin Zurai 1 dari Habib dari 'Atho' dari 'Urwah dari 'Aisyah radliallahu 'anha 
bahwa orang-orang thawaf di Ka'bah setelah shalat Shubuh kemudian mereka duduk untuk 
berdzikir hingga ketika matahari telah terbit mereka mendirikan shalat. Maka 'Aisyah 
radliallahu 'anha berkata: "Mereka duduk hingga waktu yang dilarang untuk shalat telah 
berlalu, mereka mendirikan shalat" 
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1523. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Al Mundzir telah menceritakan kepada 
kami Abu Dhamrah telah menceritakan kepada kami Musa bin 'Uqbah dari Nafi' bahwa 
'Abdullah radliallahu 'anhu berkata; "Aku mendengar Nabi Shallallahu'alaihiwasallam 
melarang shalat ketika matahari sedang terbit dan ketika sedang terbenam". 
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1524. Telah menceritakan kepada saya Al Hasan bin Muhammad dia adalah Az Za'faraniy 
telah menceritakan kepada kami 'Ubaidah bin Humaid telah menceritakan kepada saya 
'Abdul 'Aziz bin Rufai' berkata: "Aku melihat 'Abdullah bin Az Zubair radliallahu 'anhuma 
melaksanakan thawaf setelah Fajar (Shubuh) lalu shalat dua raka'at". Berkata, 'Abdul 'Aziz; 
"Dan aku juga pernah melihat 'Abdullah bin Az Zubair radliallahu 'anhuma mendirikan shalat 
dua raka'at setelah 'Ashar dan dia mengabarkan bahwa 'Aisyah radliallahu 'anha 
menceritakan kepadanya bahwa Nabi Shallallahu'alaihiwasallam tidaklah memasuki 
rumahnya kecuali mengerjakan shalat keduanya (setelah Shubuh dan 'Ashar). 



Bab: Orang sakit thawaf dengan berkendaraan 
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1525. Telah menceritakan kepada saya Ishaq Al Wasitiy telah menceritakan kepada kami 
Khalid dari Khalid Al Hadzdza 1 dari 'Ikrimah dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma bahwa 
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam melaksanakan thawaf di Ka'bah Baitullah di atas 
untanya dan setiap kali sampai pada Ar-rukun (Al Hajar Al Aswad) Beliau memberi isyarat 
kepadanya dengan sesuatu yang ada di tangan Beliau lalu bertakbir. 
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1526. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamahl telah menceritakan kepada 
kami Malik dari Muhammad bin 'Abdurrahman bin Nawfal dari 'Urwah dari Zainab binti 
Ummu Salamah dari Ummu Salamah radliallahu 'anha berkata: "Aku mengadu kepada 
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bahwa kondisiku sedang lemah, maka Beliau berkata: 
"Thowaflah dari belakang orang banyak dengan mengendarai tunggangan". Maka aku 
thawaf sedang Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam saat itu shalat disisi Ka'bah Baitullah dan 
Beliau membaca Surah Ath-Thur (Surah ke 52). 


Bab: Memberi minum jamaah haji 




1527. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Abu Al Aswad telah menceritakan 
kepada kami Abu Dhamrah telah menceritakan kepada kami 'Ubaidullah dari Nafi' dari 
Ibnu'Umar radliallahu 'anhuma berkata; Al 'Abbas bin 'Abdul Mutholib radliallahu 'anhuma 
meminta ijin kepada Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam untuk bermalam di Makkah 
selama malam-malam Mina untuk (melayani) menyediakan minum buat Beliau. Maka Beliau 
mengizinkannya. 
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1528. Telah menceritakan kepada kami Ishaq telah menceritakan kepada kami Khalid dari 
Khalid Al Hadzdza' dari 'Ikrimah dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma bahwa Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam datang menemui orang-orang yang menyediakan minuman dalam 
pelayanan hajji, lalu Beliau meminta minum. Maka Al 'Abbas berkata: "Wahai Fadhal, 
pergilah kepada ibumu dan berikan Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam minuman darinya. 
Maka Beliau berkata: "Berilah aku air minum". Maka dia (Al ’Abbas) berkata: "Wahai 
Rasulullah, mereka membuat dengan tangan mereka sendiri. Beliau berkata: "Berilah aku air 
minum". Maka Beliau meminumnya lalu menghampiri air zamzam yang ketika itu orang- 
orang sedang meminum dan bekerja disana. Maka Beliau berkata: "Bekerjalah, karena kalian 
sedang beramal shalih". Kemudian Beliau berkata: "Seandainya bukan karena kalian akan 
tersingkirkan tentu aku akan turun ikut bekerja hingga aku ikatkan tali disini", yaitu bahu. 
Beliau menunjuk kepada bahu Beliau". 


Bab: Penjelasan tentang air zamzam 
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1529. Telah menceritakan kepada kami Muhammad dia adalah Ibnu Salam telah 
mengabarkan kepada kami Al Fazariy dari 'Ashim dari Asy-Sya'biy bahwa Ibnu 'Abbas 
radliallahu 'anhuma menceritakan kepadanya, dia berkata: "Aku memberi minum Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam dengan air zamzam. Maka Beliau meminumnya sambil berdiri". 
Berkata, 'Ashim: 'Ikrimah bersumpah bahwa saat itu Beliau tidak lain kecuali berada diatas 
untanya. 


Bab: Thawaf bagi orang yang melakukan haji qiran 
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1530. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Ibnui Syihab dari 'Urwah dari 'Aisyah radliallahu 'anha: "Kami berangkat bersama 
Nabi Shallallahu'alaihiwasallam saat hajji wada' lalu kami berihram untuk 'umrah, kemudian 
Beliau berkata: "Barangsiapa yang membawa hewan sembelihan hendaklah dia berihram 
untukhajji sekaligus 'umrah kemudian dia tidak bertahallul hingga bertahallul untuk 
keduanya (hajji dan 'umrah). Maka aku tiba di Makkah sedang aku dalam keadaan 
mengalami haidh. Setelah kami selesai melaksanakan manasik hajji, Beliau mengutusku 
bersama 'Abdurrahman bin Abu Bakar menuju Tan'im. Maka dari tempat itu aku memulai 
'umrah. Beliau Shallallahu'alaihiwasallam berkata: "Ini pengganti 'umrahmu"."Maka orang- 
orang yang berihram untuk 'umrah melakukan thawaf di Baitullah lalu bertahallul lalu thawaf 
lagi thawaf yang lain setelah mereka kembali dari Mina. Adapun orang-orang yang 
menggabungkan hajji dan 'umrah mereka hanya melakukan thawaf satu kali". 




1531. Telah menceritakan kepada kami Ya'qub bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami 
Ibnu 'Ulayyah dari Ayyub dari Nafi' dari Ibnu'Umar radliallahu 'anhuma: Anaknya 'Abdullah 
bin 'Abdullah bin 'Umar masuk menemuinya sedang dia ketika itu sedang berada didalam 
rumah, berkata: "Aku tidak menjamin keamanan seandainya kamu berangkat pada tahun 
yang sedang terjadi peperangan diantara manusia ini". Maka 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 
'anhua berkata: "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah keluar untuk menunaikan 
'ibadah ke Baitullah padahal saat itu tengah terjadi permusuhan antara Beliau dan Kaum 
Kafir Quraisy. Seandainya terjadi hari ini antara aku dengannya tentu aku akan tetap 
melakukannya seperti pernah dilakukan oleh Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam. 
(Selanjutnya dia membaca ayat); ("Sungguh bagi kalian ada suri tauladan yang baik pada diri 
Rasulullah"). Lalu dia berkata: "Aku bersaksi kepada kalian bahwa aku telah mewajibkan hajji 
atas diriku bersama dengan 'umrahku ini". Dia (Nafi 1 ) berkata: "Kemdian dia mengunjungi 
Makkah lalu thawaf untuk keduanya (hajji dan 'umrah) dengan satu kali thawaf ". 
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1532. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada kami Al Laits 
dari Nafi' bahwa Ibnu'Umar radliallahu 'anhuma hendak melaksanakan hajji pada tahun 
turunnya Al Hajjaj (dari kekuasaan) oleh Ibnu Az Zubair lalu dikatakan kepadanya: 
"Seungguhnya telah terjadi peprangan di tengah manusia dan aku khawatir mereka akan 
menghalangimu". Maka dia berkata, ("Sungguh bagi kalian ada suri tauladan yang baik pada 
diri Rasulullah"). Maka aku akan melakukan sebagaimana Rasulu llah 
Shallallahu'alaihiwasallam telah melakukannya dan sungguh aku bersaksi kepada kalian 
bahwa aku sudah mewajibkan (meniatkan) diriku untuk 'umrah":. Kemudian dia keluar 
hingga ketika tiba di Al Baida (padang Sahara) dia berkata: "Tidaklah pelaksanaan hajji dan 
'umrah itu kecuali satu dan aku bersaksi kepada kalian bahwa aku sudah meniatkan hajji 
bersama 'umrahku dan aku membawa hewan qurban yang aku beli di Qudaid dan tidak lebih 
dari itu". Maka dia tidak menyembelih qurban, tidak bertahallul dari sesuatu yang 
diharamkan dan tidak mencukur tambut hingga tiba hari Nahar. Maka pada hari Nahar itu 
dia mencukur rambutnya dan memandang bahwa dia telah menyelesaikan thawaf hajji dan 
'umrahnya cukup dengan thawaf nya yang pertama. Dan berkata, Ibnu'Umar radliallahu 
'anhuma: "Begitulah apa yang dikerjakan Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam ". 


Bab: Thawaf tanpa wudlu 
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1533. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin 'Isa telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Wahb berkata, telah mengabarkan kepada saya 'Amru bin Al Harits dari Muhammad bin 
'Abdurrahman bin Nawfal Al Furasyi bahwa dia bertanya kepada 'Urwah bin Az Zubair, maka 
ia berkata: "Nabi Shallallahu'alaihiwasallam pernah melaksanakan hajji, dan 'Aisyah 
radliallahu 'anha berkata kepadaku bahwa yang pertama kali dilakukan oleh Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam ketika Beliau sampai (di Makkah) adalah thawaf di Ka'bah 
Baitullah dan tidak melaksanakan 'umrah. Kemudian Abu Bakar radliallahu 'anhu 
melaksanakan haji dan yang pertama dilakukannya adalah thawaf di Ka'bah Baitullah dan 
tidak melaksanakan 'umrah. Kemudian 'Umar radliallahu 'anhu melaksanakan hajji dan 
melakukannya seperti itu. Kemudian 'Utsman melaksanakan hajji dan aku melihatnya apa 
yang dilakukannya pertama kali adalah thawaf di Ka'bah Baitullah dan tidak melaksanakan 
'umrah. Kemudian Mu'awiyah dan 'Abdullah bin 'Umar juga melaksanakan haji seperti itu. 
Kemudian aku melaksanakan hajji bersama bapakku Az Zubair bin Al 'Awam dan yang 
pertama dilakukannya adalah thawaf di Ka'bah Baitullah dan tidak melaksanakan 'umrah. 
Kemudian aku melihat Kaum Muhajirin dan Anshar melaksanakan haji seperti itu juga, tidak 
melaksanakan 'umrah. Dan orang yang terakhir aku lihat melakukan seperti itu adalah Ibnu 
'Umar, dia tidak mengubahnya menjadi 'umrah', Dan inilah Ibnu 'Umar, orang-orang tidak 
bertanya kepadanya, tidak pula seorangpun (yang masih hidup) dari orang-orang yang 
terdahulu, mereka tidak memulai sesuatu manasik hingga mereka menginjakkan kaki untuk 
melaksanakan thawaf di Ka'bah Baitullah, lalu mereka tidak bertahallul setelah itu. Sungguh 
aku telah melihat ibu dan bibiku ketika keduanya melaksanakan hajji, keduanya tidak 
memulai mengerjakan sesuatu melainkan thawaf di Ka'bah Baitullah kemudian keduanya 
tidak bertahallul". Dan ibuku telah mengabarkan kepada saya bahwa dia dan saudara 
perempuannya dan Az Zubair serta fulan dan fulan berniat ihram untuk umrah, setelah 
mereka mengusap Ar-Rukun (Al Hajar Al Aswad) maka mereka bertahallul. 


Bab: Wajibnya sai antara Shafa dan Marwa, dan Allah menjadikannya termasuk 
dari syiar-syiar Nya 
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1534. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib dari Az Zuhriy, berkata, 'Urwah: Aku bertanya kepada 'Aisyah radliallahu 'anha, 
kataku kepadanya: "Bagaimana pendapatmu tentang firman Allah Ta'ala (QS Al Baqarah 158) 
yang artinya: ("Sesungguhnya Ash-Shafaa dan Al Marwah adalah sebahagian dari syi'ar-syi'ar 
Allah, maka barangsiapa yang beribadah haji ke Baitullah atau ber'umrah, maka tidak ada 
dosa baginya mengerjakan sa'iy antara keduanya"), dan demi Allah tidak ada dosa bagi 
seseorang untuk tidak ber thawaf (sa'iy) antara bukit Ash-Shafaa dan Al Marwah". 'Aisyah 
radliallahu 'anha berkata: "Buruk sekali apa yang kamu katakan itu wahai putra saudariku. 
Sesungguhnya ayat ini bila tafsirannya menurut pendapatmu tadi berarti tidak berdosa bila 
ada orang yang tidak melaksanakan sa'iy antara keduanya. Akan tetapi ayat ini turun 
berkenaan dengan Kaum Anshar, yang ketika mereka belum masuk Islam, mereka berniat 
hajji untuk patung Manat Sang Thoghut yang mereka sembah di daerah Al Musyallal. Waktu 
itu, barangsiapa yang berniat hajji, dia merasa berdosa bila harus sa'iy antara bukit Ash- 
Shafaa dan Al Marwah (karena demi menghormatii patung mereka itu). Setelah mereka 
masuk Islam, mereka bertanya kepada Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam tentang 
masalah itu, mereka berkata: "Wahai Rasulullah, kami merasa berdosa bila melaksanakan 
sa'iy antara bukit Ash-Shafaa dan Al Marwah". Maka kemudian Allah Ta'ala menurunkan ayat 
("Sesungguhnya Ash-Shafaa dan Al Marwah adalah sebahagian dari syi'ar-syi'ar Allah"). 
'Aisyah radliallahu 'anha berkata: "Sungguh Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam telah 
mencontohkan sa'iy antara kedua bukit tersebut dan tidak boleh seorangpun untuk 
meninggalkannya". Kemudian aku kabarkan hal ini kepada Abu Bakar bin 'Abdurrahman, 
maka katanya: "Sungguh ini suatu ilmu yang aku belum pernah mendengar sebelumnya, 
padahal aku sudah mendengar dari orang-orang ahli ilmu yang menyebutkan bahwa 
diantara manusia, selain orang-orang yang diterangkan oleh 'Aisyah radliallahu 'anha itu, ada 
yang dahulu melaksanakan ihram untuk Manat, mereka juga melaksanakan sa'iy antara bukit 
Ash-Shafaa dan Al Marwah. Ketika Allah menyebutkan thawaf di Ka'bah Baitullah tapi tidak 
menyebut sa'iy antara bukit Ash-Shafaa dan Al Marwah dalam Al Qur'an, mereka bertanya 



kepada: "Wahai Rasulullah, dahulu kami melaksanakan thawaf (sa'iy) antara bukit Ash- 
Shafaa dan Al Marwah dan Allah telah menurunkan ayat tentang thawaf di Ka'bah Baitullah 
tanpa menyebut Ash-Shafaa, apakah berdosa bagi kami bila kami sa'iy antara bukit Ash- 
Shafaa dan Al Marwah?". Maka Allah Ta'ala menurunkan ayat ("Sesungguhnya Ash-Shafaa 
dan Al Marwah adalah sebahagian dari syi'ar Allah"). Abu Bakar bin 'Abdurrahman berkata: 
"Maka aku mendengar bahwa ayat ini turun untuk dua golongan orang yaitu golongan 
orang-orang yang merasa berdosa karena pernah melaksanakan sa'i antara bukit Ash-Shafaa 
dan Al Marwah saat mereka masih jahiliyyah (karena pernah melaksanakan untuk patung 
Manat), dan golongan orang-orang yang pernah melaksanakannya namun merasa berdosa 
bila melaksanakannya kembali setelah masuk Islam karena Allah pada mulanya hanya 
menyebutkan thawaf di Ka'bah Baitullah dan tidak menyebut Ash-Shafaa hingga kemudian 
Dia menyebutkannya setelah memerintahkan thawaf di Ka'bah Baitullah". 

Bab: Sai antara Shafa dan Marwa 




1535. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Ubaid bin Maimun telah 
menceritakan kepada kami 'Isa bin Yunus dari 'Ubaidullah bin 'Umar dari Nafi' dari 
Ibnu'Umar radliallahu 'anhuma berkata: "Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bila 
melakukan thawaf yang pertamanya (qudum) di Ka'bah Baitullah Beliau berjalan cepat pada 
tiga putaran, dan berjalan biasa pada empat putaran lainnya dan melakukan berjalan di 
dasar aliran air bila melakukan sa'iy antara bukit Ash-Shafaa dan Al Marwah". Aku berkata, 
kepada Nafi': "Apakah 'Abdullah berjalan biasa bila telah sampai di Rukun Yamani?". Dia 
menjawab: "Tidak, kecuali bila sudah merapat dengan Ar-Rukun (Al Hajar Al Aswad), dia 
tidak akan meninggalkannya sebelum mengusapnya". 
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1536. Telah menceritakan kepada kami 'AN bin 'Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dari 'Amru bin Dinar berkata: "Kami pernah bertanya kepada Ibnu'Umar radliallahu 
'anhuma tentang seseorang yang thawaf di Ka'bah Baitullah keetika melaksanakan 'umrah 
namun belum melakukan sa'iy antara bukit Ash-Shafaa dan Al Marwah, apakah dia boleh 



berhubungan dengan isterinya?". Dia menjawab: "Nabi Shallallahu'alaihiwasallam pernah 
datang ke Baitullah untuk haji, Beliau thawaf di Baitullah tujuh kali putaran kemudian shalat 
dua raka'at di belakang Maqam (Ibrahim) lalu melakukan sa'iy antara bukit Shafa dan 
Marwah tujuh kali. ("Sungguh bagi kalian ada suri tauladan yang baik pada diri Rasulullah"). 
Dan kami pernah pula bertanya kepada Jabir bin 'Abdullah radliallahu 'anhua tentang hal ini. 
katanya: "Janganlah orang itu mendekati isterinya hingga dia melaksanakan sa'iy antara 
bukit Shafa dan Marwah. 
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1537. Telah menceritakan kepada kami Al Makkiy bin Ibrahim dari Ibnu Juraij berkata, telah 
mengabarkan kepada saya 'Amru bin Dinar berkata: "Aku mendengar Ibnu'Umar radliallahu 
'anhuma berkata: "Nabi Shallallahu'alaihiwasallam pernah datang ke Makkah untuk 
menunaikan haji lalu Beliau thawaf di Baitullah kemudian shalat dua raka'at lalu melakukan 
sa'iy antara bukit Shafa dan Marwah". Kemudian dia membaca firman Allah Ta'ala (QS al 
Ahzab ayat 21 yang artinya): ("Sungguh bagi kalian ada suri tauladan yang baik pada diri 
Rasulullah"). 




1538. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Muhammad telah mengabarkan kepada 
kami 'Abdullah telah mengabarkan kepada kami 'Ashim berkata; Aku berkata, kepada Anas 
bin Malik radliallahu 'anhu: "Apakah kalian tidak menyukai melaksanakan sa'iy antara bukit 
Shafaa dan Marwah? '. Dia menjawab: "Ya benar, karena itu bagian dari syi'ar-syi'ar 
jahiliyyah hingga kemudian Allah menurunkan (QS Al Baqarah ayat 158) yang artinya 
("Sesungguhnya Ash-Shafaa dan Al Marwah adalah bahagian dari syi'ar-syi'ar Allah, 
barangsiapa yang beribadah haji ke Baitullah atau ber-'umrah, maka tidak ada dosa baginya 
mengerjakan sa'iy antara keduanya"). 
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1539. Telah menceritakan kepada kami 'AM bin 'Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dari 'Amru bin Dinar dari 'Atho' dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata: 
"Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam melaksanakan thawaf di Ka'bah Baitullah dan sa'iy 
antara bukit Shafaa dan Marwah untuk menunjukkan kepada kaum musyrikin kekuatan 



Beliau". Al Humaidiy menambahkan telah menceritakan kepada kami Sufyan telah 
menceritakan kepada kami 'Amru; aku mendengar 'Atho' dari Ibnu 'Abbas radliallahu 
'anhuma seperti ini juga". 

Bab: Wanita haid mengqadla semua manasik haji kecuali thawaf di Ka'bah 


4 .> 


c—> j liL^J \j ( jiaj l>- lj \ j As (JlJla [^. \ L^-c- 

jj\iu) 


1540. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari 'Abdurrahman bin Al Qasim dari bapaknya dari 'Aisyah radliallahu 'anha bahwa dia 
berkata: "Aku mengunjungi Makkah (untuk menunaikan hajji) sedang aku mengalami haidh 
sehingga aku tidak melakukan thawaf di Ka'bah Baitullah dan juga tidak sa'iy antara bukit 
Shafaa dan Marwah". Dia berkata: "Kemudian hal ini aku adukan kepada Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam maka Beliau bersabda: "Lakukanlah semua manasik seperti yang 
dilakukan para hujjaj selain thawaf di Ka'bah Baitullah hingga kamu suci". 
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1541. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin AL Mutsanna telah menceritakan 
kepada kami 'Abdul Wahhab berkata,. Dan diriwayatkan pula, telah berkata kepadaku 
Khalifah telah menceritakan kepada kami 'Abdul Wahhab telah menceritakan kepada kami 
Habib Al Mu'allim dari 'Atho' dari Jabir bin 'Abdullah radliallahu 'anhua berkata: "Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam dan para sahabatnya berihram untuk hajji dan tidak ada 
seorangpun dari mereka yang membawa Al Hadyu (hewan qurban) kecuali Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam dan Tholhah. Sementara itu 'AN baru saja datang dari negeri 



Yaman dengan membawa Al Hadyu, dia berkata: Aku berihram (berniat hajji) sebagaimana 
Nabi Shallallahu'alaihiwasallam berihram. Maka Nabi Shallallahu'alaihiwasallam 
memerintahkan para sahabatnya agar menjadikan ihram mereka sebagai 'umrah lalu 
melaksanakan thawaf kemudian mencukur rambut lalu bertahallul kecuali mereka yang 
membawa Al Hadyu. Maka mereka berkata: "Maka kami berangkat menuju Mina lalu 
diantara kami ada yang menyebut bahwa dia menarik diri. Hal ini kemudian sampai kepada 
Nabi Shallallahu'alaihiwasallam, maka Beliau berkata: "Kalau aku bisa mengulang kembali 
apa yang telah lewat, aku tidak akan menyembelih, dan seandainya aku tidak membawa Al 
Hadyu, sudah pasti aku akan bertahallul". Kemudian 'Aisyah radliallahu 'anha mengalami 
haidh sedangkan dia telah menuntaskan seluruh manasik kecuali thawaf di Ka'bah Baitullah. 
Ketika dia sudah suci, dia melaksanakan thawaf di Ka'bah Baitullah. Dia berkata: 'Wahai 
Rasulullah, kalian berangkat dengan niat hajji dan 'umrah sedangkan aku dengan niat hajji 
saja". Maka Beliau perintahkan 'Abdurrahman bin Abu Bakar agar keluar bersama 'Aisyah 
radliallahu 'anha ke Tan'im. Maka 'Aisyah radliallahu 'anha melaksanakan 'umrah setelah 
melaksanakan manasik hajji". 
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1542. Telah menceritakan kepada kami Mu'ammal bin Hisyam telah menceritakan kepada 
kami Isma'il dari Ayyub dari Hafshah berkata: "Dahulu kami melarang anak-anak gadis 
remaja kami keluar rumah", hingga datang seorang wanita lalu mendatangi Qashra Banu 
Khalaf lalu aku menemuinya. Kemudian dia menceritakan tentang saudara perempuannya 
yang menjadi suami seorang dari sahabat Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam yang pernah 
ikut berperang bersama Nabi Shallallahu'alaihiwasallam sebanyak dua belas peperangan, 
dan saudaranya telah mendampingi suaminya dalam enam kali peperangan. Saudara 
perempuannya berkata: "Maka (dalam peperangan itu) kami sering mengurus orang yang 
sakit dan mengobati orang-orang yang terluka. Saudaraku bertanya kepada Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam.: "Wahai Rasulullah, apakah berdosa bila seorang dari kami tidak 
keluar rumah karena tidak memiliki jilbab?" Beliau Shallallahu'alaihiwasallam menjawab: 



"Hendaklah temannya meminjamkan jilbabnya dan agar mereka dapat menyaksikan 
kebaikan dan mendo'akan Kaum Muslimin". Berkata, Hafshah: "Ketika Ummu 'Athiyah 
datang aku menemuinya lalu aku bertanya atau dia berkata, lalu kami bertanya kepadanya. 
Dan setiap kali dia menceritakan tentang Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam dia selalu 
mengatakan demi bapakku. Kami bertanya: "Apakah kamu pernah mendengar Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam berkata, tentang ini dan ini?". Dia menjawab: "lya, demi 
bapakku". Beliau bersabda: "Keluarkanlah para gadis remaja dan wanita-wanita yang dipingit 
di rumah dan wanita yang sedang haidh agar mereka dapat menyaksikan kebaikah dan 
mendo'akan Kaum Muslimin namun para wanita yang sedang haidh harus dijauhkan dari 
tempat shalat". Aku (Hafshah) bertanya: "Juga wanita yang sedang haidh?" Dia berkata: 
"Bukankah mereka juga hadir di 'Arafah, dan menyaksikan ini dan itu?" 

Bab: Dimana tempat shalat zuhur pada hari tarwiyah? 




1543. Telah menceritakan kepada saya 'Abdullah bin Muhammad telah menceritakan 
kepada kami Ishaq Al Azraq telah menceritakan kepada kami Sufyan dari 'Abdul 'Aziz bin 
Rufai' berkata; Aku bertanya kepada Anas bin Malik radliallahu 'anhu, kataku: "Kabarkan 
kepadaku sesuatu yang kamu ingat dari Nabi Shallallahu'alaihiwasallam, dimanakah beliau 
melaksanakan shalat Zhuhur dan 'Ashar pada hari Tarwiyah?". Dia berkata: "Di Mina". Aku 
tanyakan lagi: "Dimana Beliau shalat 'Ashar pada hari Nafar?". Dia menjawab: "Di Al Abthoh 
(Al Bathha') ". Lalu dia berkata: "Kerjakanlah (manasik) sebagaimana para pemimpin, kamu 
telah mengerjakannya". 
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1544. Telah menceritakan kepada saya 'AN dia nebdebgar Abu Bakar 'Ayyasy telah 
menceritakan kepada kami 'Abdul 'Aziz; Aku menemui Anas radliallahu 'anhu. Dan 
diriwaatkan pula, telah menceritakan kepada saya Isma'il bin Aban telah menceritakan 
kepada kami Abu Bakar dari 'Abdul 'Aziz berkata: "Aku keluar menuju Mina pada hari 
Tarwiyah lalu aku menemui Anas radliallahu 'anhu yang juga sedang berangkat dengan 
menunggang keledai. Aku bertanya kepadanya: "Dimana Nabi Shallallahu'alaihiwasallam 
melaksanakan shalat Zhuhur pada hari ini?". Maka dia menjawab: "Perhatikanlah dimana 
para pemimpin kamu shalat lalu shalatlah (disana)". 



Bab: Shalat di Mina 




1545. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Al Mundzir telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Wahb telah mengabarkan kepada saya Yunus dari Ibnu Syihab berkata, telah 
mengabarkan kepada saya 'Ubaidullah bin 'Abdullah bin 'Umar dari bapaknya berkata; Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam shalat dua raka'at di Mina. Begitiu pula Abu Bakar, 'Umar dan 
'Utsman pada awal kekhilafahannya. 




1546. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari 
Abu Ishaq Al Hamdaniy dari Haritsah bin Wahb Al Akhza'iy radliallahu 'anhu berkata: "Nabi 
Shallalla hu'alaihiwasallam shalat bersama kami, saat itu jumlah kami belum pernah 
sebanyak itu, sebagaimana Beliau selalu lakukan seperti saat di Mina hanya dua raka'at". 



1547. Telah menceritakan kepada kami Qabishah bin 'Uqbah telah menceritakan kepada 
kami Sufyan dari Al A'masy dari Ibrahim dari 'Abdurrahman bin Yazid dari 'Abdullah 
radliallahu 'anhu berkata; 'Aku shalat bersama Nabi Shallallahu'alaihiwasallam dua raka'at, 
bersama Abu Bakar radliallahu 'anhu dua raka'at dan bersama 'Umar radliallahu 'anhu dua 
raka'at. Kemudian banyak jalan telah menjadikan kalian berbeda pendapat. Namun aku 
berharap shalat yang empat raka'at maupun dua raka'at keduanya dapat diterima". 


Bab: Puasa pada hari Arafah 


A>- 

> 




1548. Telah menceritakan kepada kami 'AN bin 'Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dari Az Zuhriy telah menceritakan kepada kami Salim berkata; Aku mendengar 



'Umair, maula Ummu Al Fadhal dari Ummu Al Fadhal; 'Orang-orang ragu apakah Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam shaum pada hari 'Arafah. Maka aku utus seseorang membawakan 
minuman, lalu Beliau meminumnya". 

Bab: Talbiyah dan takbir ketika berangkat dari Mina menuju Arafah 






1549. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Muhammad bin Abu Bakar Ats-Tsaqafiy bahwa dia bertanya kepada Anas bin 
Malik saat keduanya berangkat dari Mina menuju 'Arafah: "Apa yang kalian kerjakan pada 
hari ini bersama Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam?" Dia menjawab: "Diantara kami ada 
orang yang membaca talbiyyah, Beliau tidak mengingkarinya dan juga ada orang yang 
bertakbir namun Beliau juga tidak mengingkarinya". 


Bab: Berangkat berpagi-pagi pada hari Arafah 




1550. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Ibnu Syihab dari Salim berkata; "'Abdul Malik menulis surat kepada Al Hajjaj agar 
tidak berbeda pendapat dengan Ibnu 'Umar tentang masalah haji. Lalu datanglah Ibnu 'Umar 
radliallahu 'anhu ketika aku bersamanya pada hari Arafah setelah matahari condong, lalu dia 
berteriak kepada pengawal Al Hajjaj. Maka ia (Al Hajjaj) keluar dengan mengenakan mantel 
kuning lalu berkata; "Ada apa denganmu wahai Abu 'Abdurrahman?", la menjawab: 
"Pergilah diakhir siang jika engkau ingin mengikuti sunnah". la bertanya: "Apakah harus 
waktu ini?", la menjawab: "Ya, benar". Dia berkata: "Tunggulah aku hingga aku membasahi 
kepalaku, lalu aku akan keluar". Lalu ia ('Abdullah) berhenti hingga Al Hajjaj keluar, 
kemudian ia berjalan diantara aku dan bapakku. Aku berkata, kepadanya (Al Hajjaj): "Jika 
kamu ingin mengikuti sunah maka pendekkanlah khutbah, dan percepatlah wukuf". 
Kemudian ia melihat 'Abdullah. Ketika 'Abdullah melihat hal itu, ia berkata: "Dia benar". 



Bab: Wukuf dengan berkendaraan di Arafah 




1551. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Abu An- 
Nadhar dari 'Umair, maula Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhu dari Ummu Al Fadhal binti Al Harits 
bahwa; "Orang-orang ragu tentang puasa Nabi Shallallahu'alaihiwasallam pada hari 'Arafah. 
Sebagian dari mereka mengatakan Beliau berpuasa, sebagian yang lain mengatakan tidak, 
Lalu aku utus seseorang membawakan segelas susu ketika Beliau sedang wuquf, maka Beliau 
meminumnya". 


Bab: Meringkas khutbah di Arafah 




1552. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah telah mengabarkan kepada 
kami Malik dari Ibnu Syihab dari Salim bin 'Abdullah berkata; "'Abdul Malik menulis surat 
kepada Al Hajjaj agar mengikuti 'Abdullah bin 'Umar tentang pelaksanaan manasik hajji. 
Ketika hari 'Arafah, Ibnu'Umar radliallahu 'anhuma datang saat aku bersamanya setelah 
matahari condong atau siang hari, lalu dia berteriak di depan kemahnya: "Mana dia?". 
Lantas ia (Al Hajjaj) keluar menemuinya. Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma: "Pergilah diakhir 
siang". la bertanya: "Apakah sekarang?". la menjawab: "Ya, benar". Dia berkata: "Tunggulah 
aku hingga aku membasahi kepalaku". Lalu ia ('Abdullah) berhenti hingga Al Hajjaj keluar, 
kemudian ia berjalan diantara aku dan bapakku. Aku berkata, kepadanya (Al Hajjaj): "Jika 
kamu ingin mendapatkan sunah hari ini maka pendekkanlah khutbah, dan percepatlah 
wukuf". Kemudian Ibnu'Umar radliallahu 'anhuma berkata: "Dia benar". 


Bab: Wukuf di Arafah 





1553. Telah menceritakan kepada kami 'AN bin 'Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sufyan telah menceritakan kepada kami 'Amru telah menceritakan kepada kami Muhammad 
bin Jubair bin Muth'im dari bapaknya: "Aku mencari seekor unta milikku". Dan diriwayatkan 
pula, telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Sufyan 
dari 'Amru dia mendangar Muhammad bin Jubair dari bapaknya, Jabir bin Muth'im berkata: 
"Aku kehilangan seekor unta milikku, maka aku keluar mencarinya pada hari 'Arafah. Disana 
aku melihat Nabi Shallallahu'alaihiwasallam sedang wuquf di 'Arafah. Aku berkata: "Demi 
Allah, dia dari Al Humus (Quraisy), apa yang dilakukannya disini?". 







1554. Telah menceritakan kepada kami Farwah bin Abu Al Maghra 1 telah menceritakan 
kepada kami 'AN bin Mushir dari Hisyam bin 'Urwah, 'Urwah berkata: "Pada masa Jahiliyah 
orang-orang melakukan thawaf dengan telanjang kecuali Al Humus dan istilah Al Humus 
adalah orang-orang Quraisy dan keturunan mereka. Dahulu Al Humus membeda-bedakan 
manusia, diantara kaum lelakinya ada yang memberi pakaian kepada kaum lelaki sehingga 
dia thawaf mengenakan pakaian, begitu juga diantara wanitanya memberi pakaian kepada 
para wanita sehingga dia thawaf dengan pakaian itu. Sedangkan bagi orang yang tidak diberi 
pakaian oleh Al Humus (quraisy) maka dia thawaf dengan telanjang. Rambongan orang- 
orang biasanya bertolak dari 'Arafah sedangkan Al Humus (quraisy) dari Jama', atau 
Muzdalifah. Dia berkata; bapakku telah mengabarkan kepada saya dari 'Aisyah radliallahu 
'anha bahwa ayat ini (QS Al Baqarah ayat 199) turun tentang Al Humus (yang artinya): 
("Kemudian bertolaklah kamu dari tempat bertolaknya orang banyak"). 'Urwah berkata: 
"Awalnya mereka selalu bertolak dari Jama', kemudian diperintahkan bertolak dari ’Arafah". 


Bab: Berjalan dengan cepat dari Arafah 







1555. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Hisyam bin 'Urwah dari bapaknya, berkata; Usamah ditanya saat aku duduk 
disisinya: "Bagaimana dahulu Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam berjalan saat hajji wada' 
ketika bertolak dari 'Arafah?" Dia menjawab: "Beliau berjalan dengan 'anaq (makna 'anaq, 
sedang, tidak lambat tidak cepat) dan apabila sampai di daerah dataran yang luas Beliau 
berjalan dengan nashsh. Hisyam berkata: istilah nash adalah lebih cepat daripada 'anaq. Abu 
'Abdullah Al Bukhariy berkata: makna fajwat adalah dataran yang luas, jama'nya fajawaat 
atau fijaa'. seperti kata rikwat jamaknya rika'. Dan manash tidak sampai makna berlari. 


Bab: Singgah di tempat antara Arafah dengan Jam' 




1556. Telah menceritakan kepada saya Musaddad telah menceritakan kepada kami Hammad 
bin Zaid dari Yahya bin Sa'id dari Musa bin 'Uqbah dari Kuraib maulanya Ibnu 'Abbas dari 
Usamah bin Zaid radliallahu 'anhuma bahwa tatkala Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bertolak 
meninggalkan 'Arafah Beliau menuju bukit (Asy-Syi'ib) untuk menunaikan hajatnya, 
kemudian Beliau Shallallahu'alaihiwasallam berwudhu'. Aku bertanya: "Wahai Rasulullah 
apakah kita shalat disini (sekarang)?". Beliau Shallallahu'alaihiwasallam menjawab: "Shalat 
nanti saja di depan". 
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1557. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Juwairiyah dari Nafi' berkata: "Dahulu 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhua biasa menjama' 
antara shalat Maghrib dan 'Isya' di daerah Jama' (Muzdalifah) padahal dia melewati bukit 
(Asy-Syi'ib) yang juga pernah dilewati poleh Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam. Maka dia 
mendatangi bukit itu lalu beristinja' dengan batu kemudian berwudhu dan tidak shalat 
hingga dia shalat di daerah Jama'. 
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1558. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada kami Isma'il bin 
Ja'far dari Muhammad bin Abu Harmalah dari Kuraib, maulanya Ibnu 'Abbas dari Usamah bin 
Zaid radliallahu 'anhuma bahwa dia berkata: "Aku membonceng Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam dari 'Arafah. Ketika Beliau sampai dim bukit (Asy-Syi'ib) sebelah 
kiri yang dekat dengan Muzdalifah Beliau singgah, lalu buang air kecil. Setelah selesai Beliau 
datang lalu aku sodorkan kepadanya wadah air untuk wudhu'. Maka Beliau berwudhu' 
dengan wudhu 1 yang ringan (tidak sempurna). Lalu aku bertanya: "Wahai Rasulullah, apakah 
kita shalat disini?". Beliau menjawab: "Shalat nanti saja". Maka Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam menunggang tunggangannya hingga sampai di Muzdalifah lalu 
Beliau shalat disana. Kemudian pagi harinya Al Fadhal membonceng Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam di daerah Jama'. Kuraib berkata: "Maka 'Abdullah bin 'Abbas 
radliallahu 'anhuma mengabarkan kepada saya dari Al Fadhal bahwa Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam senantiasa membaca talbiyah hingga sampai di jamarah (tempat 
melempar Jumrah). 


Bab: Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam memerintahkan agar thawaf ifadlah dengan 
tenang 








1559. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Abu Maryam telah menceritakan kepada 
kami Ibrahim bin Suwaid telah menceritakan kepada saya 'Amru bin Abu 'Amru, Maula Al 
Muththolib telah mengabarkan kepada saya Sa'id bin Jubair, maula Walibah AL Kuwfiy telah 
menceritakan kepada saya Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma bahwasanya dia bertolak 
bersama Nabi Shallallahu'alaihiwasallam pada hari 'Arafah. Kemudian Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam mendengar dari arah belakang Beliau suara yang keras dan 
bentakan serta pukulan terhadap unta. Maka Beliau memberi isyarat kepada mereka dengan 
cambuknya agar tenang. Beliau berkata: "Wahai manusia, kalian harus tenang, karena 
kebaikan bukan dengan tergesa-gesa". Kata audho'uu sama artinya dengan asro'uu yang 



berarti bercepat-cepat. Kata khilaalakum berasal dari kata takhallul bainakum yang artinya 
diantara kalian, seperti firman Allah Ta'ala Qs Al Kahfi ayat 33 yang artinya dan Kami 
pancarkan diantara keduanya. 


Bab: Menjama' dua shalat di Muzdalifah 
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1560. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Musa bin 'Uqbah dari Kuraib dari Usamah bin Zaid radliallahu 'anhuma bahwa dia 
mendengarnya berkata: "Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bertolak dari 'Arafah 
kemudian berhenti di bukit (Asy-Syi'ib) lalu buang air kecil kemudian berwudhu 1 dengan 
wudhu 1 yang tidak sempurna. Lalu Aku bertanya kepada Beliau:" Ayo dirikan Shalat!". Beliau 
menjawab: "Shalat nanti saja". Lalu Beliau sampai di Muzdalifah kemudian berwudhu' 
dengan sempurna lalu shalat dibacakan iqamatnya. Beliau melaksanakan shalat Maghrib. 
Kemudian setiap orang menambatkan untanya masing-masing pada tempat tambatannya, 
kemudian iqamat shalat dikumandangkan, maka Beliau shalat dan tidak shalat diantara 
keduanya". 


Bab: Orang yang menjama' dua shalat dan tidak melaksanakan shalat tathawwu 1 
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1561. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu 
Dza'bi dari Az Zuhriy dari Salim bin 'Abdullah dari Ibnu'Umar radliallahu 'anhuma berkata; 
"Nabi Shallallahu'alaihiwasallam menjama' shalat Maghrib dan 'Isya' di Jama' (Muzdalifah), 
pada setiap shalat tersebut dibacakan iqamat namun beliau tidak shalat sunnat diantara 
keduanya dan juga tidak setelah keduanya". 
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1562. Telah menceritakan kepada kami Khalid bin Mukhallad telah menceritakan kepada 
kami Sulaiman bin Bilal telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sa'id berkata, telah 



mengabarkan kepada saya 'Adiy bin Tsabit berkata, telah menceritakan kepada saya 
'Abdullah bin Yazid Al Khaththomiy berkata, telah menceritakan kepada saya Abu Ayyub Al 
Anshariy bahwa Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam menjama 1 shalat Maghrib dan 'Isya' 
ketika hajji wada 1 di Muzdalifah". 

Bab: Orang yang adzan dan iqamah untuk setiap dari kedua shalat tersebut 
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1563. Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin Khalid telah menceritakan kepada kami 
Zuhair telah menceritakan kepada kami Abu Ishaq berkata; Aku mendengar 'Abdurrahman 
bin Yazid berkata: " 'Abdullah (bin Mas'ud) radliallahu 'anhu melaksanakan hajji dan kami 
tiba di Muzdalifah ketika terdengar adzan tanda masuk waktu 'Isya' atau sekitar itu. Maka 
dia memerintahkan seseorang untuk mengumandangkan adzan lalu iqamat, lalu dia shalat 
Maghrib, lalu shalat sunnat dua raka'at sesudahnya, lalu dia mengajak makan malam, lalu dia 
menikmati makannya kemudian memerintahkan seseorang, aku kira dia memerintahkan 
seseorang untuk adzan dan iqamat, 'Amru berkata: Aku tidak mengetahui adanya keraguan 
kecuali dari Zuhair, kemudian dia shalat 'Isya' dua raka'at. Ketika fajar telah terbit dia 
berkata: "Sesungguhnya Nabi Shallallahu'alaihiwasallam tidak pernah shalat kecuali pada 
waktu seperti ini, di tempat ini (saat berada di Muzdalifah dan pada hari ini". Berkata, 
'Abdullah (bin Mas'ud) radliallahu 'anhu: "Itulah dua shalat yang ditangguhkan waktu 
pelaksanaannya, yaitu shalat Maghrib dilaksanakan setelah orang-orang tiba di Al 
Muzdalifah dan shalat Shubuh ketika fajar telah terbit". Dia berkata: "Aku melihat Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam melaksanaknnya seperti itu". 


Bab: Seseorang yang mendahulukan keluarganya yang lemah di waktu malam, lalu 
mereka bermalam di Muzdalifah dan berdoa 








1564. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari Yunus dari Ibnu Syihab, Salim berkata; " 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhua 
mendahulukan orang-orang yang lemah dari keluarganya lalu mereka berdiam (wuquf) di Al 
Masy'aril Haram di Muzdalifah pada malam hari. Disana mereka berdzikir (mengingat) 
semampu mereka kemudian mereka kembali sebelum imam berhenti (wuquf) dan sebelum 
bertolak. Diantara mereka ada yang menuju Mina untuk shalat Shubuh disana dan diantara 
mereka ada yang menuju kesana setelah shalat Shubuh. Jika mereka sudah sampai, mereka 
melempar jumrah. Kemudian Ibnu'Umar radliallahu 'anhuma berkata: "Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam telah memberi keringanan kepada mereka". 
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1565. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb telah menceritakan kepada kami 
Hammad bin Zaid dari Ayyub dari 'Ikrimah dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata: 
"Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam mengutusku dari Jama' pada malam hari". 
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1566. telah menceritakan kepada kami 'AM telah menceritakan kepada kami Sufyan berkata, 
telah menceritakan kepada saya 'Ubaidullah bin Abu Yazid bahewa dia mendengar Ibnu 
'Abbas radliallahu 'anhuma berkata: "Aku termasuk orang yang didahulukan berangkat 
menuju Muzdalifah diantara keluarga Beliau yang lemah". 
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1567. Telah menceritakan kepada kami Musaddad dari Yahya dari Ibnu Juraij berkata, telah 
menceritakan kepada saya 'Abdullah, maula Asma' dari Asma' bahwasanya dia berhenti di 
daerah Jama' pada malam hari di Muzdalifah lalu dia mendirikan shalat sejenak lalu berkata; 
"Wahai anakku, apakah bulan sudah menghilang?". Aku jawab: "Belum". Maka dia kembali 
shalat sejenak lalu berkata; "Wahai anakku, apakah bulan sudah menghilang?". Aku jawab: 



"Ya sudah". Lalu dia berkata: "Bersiap-siaplah untuk berangkat". Kami pun berangkat dan 
berjalan (bersamanya meninggalkan Muzdalifah) hingga (sampai di tempat) melempar 
jumrah. Kemudian dia kembali lalu melaksanakan shalat Shubuh di tempat tinggalnya. Aku 
bertanya: "Wahai gerangan, tidaklah aku melihat kecuali hari masih gelap (malam) Dia 
berkata: "Wahai anakku, Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam telah mengizinkan bagi wanita 
yang sedang bepergian (untuk berada dalam sekedup/tandu) 




1568. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Katsir telah mengabarkan kepada 
kami Sufyan telah menceritakan kepada kami 'Abdurrahman dia adalah Ibnu Al Qasim dari Al 
Qasim dari 'Aisyah radliallahu 'anha berkata: "Saudah radliallahu 'anha meminta izin kepada 
Nabi Shallallahu'alaihiwasallam pada malam ketika berada di Jama' (Muzdalifah) untuk 
berangkat terlebih dahulu, karena dia termasuk wanita yang lambat, maka Beliau 
mengizinkannya". 




1569. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami Aflah 
bin Humaid dari Al Qasim bin Muhammad dari 'Aisyah radliallahu 'anha berkata: "Kami 
berhenti di Muzdalifah, lalu Saudah radliallahu 'anhu meminta izin kepada Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam untuk berangkat terlebih dahulu sebelum sesak oleh orang-orang 
yang berangkat, karena dia termasuk wanita yang lambat jalannya, dan Beliau mengijinkan. 
Maka dia bertolak sebelum manusia berdesak-desakan sedangkan kami tetap berdiam 
disana hingga pagi hari. Kemudian kami bertolak menuju jumrah bersama Beliau. Sungguh 
bagiku meminta izin kepada Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam seperti yang dilakukan 
oleh Saudah radliallahu 'anha lebih aku sukai dari apapun yang menyenangkan". 


Bab: Kapan shalat subuh di Muzdalifah 


^ ^JA \cjl j ^ 


1570. Telah menceritakan kepada kami 'Umar bin Hafsh bin Ghiyats telah menceritakan 
kepada kami bapakku telah menceritakan kepada kami Al A'masy berkata, telah 
menceritakan kepada saya 'Umarah dari 'Abdur Rahman dari 'Abdullah radliallahu 'anhu 



berkata: "Tidaklah pernah aku melihat Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam shalat bukan 
pada waktunya kecuali dua shalat ini, yaitu Beliau menjama 1 shalat Maghrib dan 'Isya' dan 
melaksanakan shalat fajar sebelum waktunya". 
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1571. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Raja' telah menceritakan kepada kami 
Isra'il dari Abu Ishaq dari 'Abdurrahman bin Yazid berkata; "Kami keluar bersama 'Abdullah 
radliallahu 'anhu menuju Makkah kemudian kami tiba di Jama', lalu dia shalat dua kali, yang 
pada masing-masing shalat itu dia mengumandangkan adzan dan iqamat serta menikmati 
makan malam diantara dua shalat itu. Lalu dia shalat Shubuh ketika fajar telah terbit. Ada 
seseorang berkata: "Fajar telah terbit". Ada yang lain berkata: "Fajar belum terbit". 
Kemudian dia ('Abdullah radliallahu 'anhu) berkata; "Sesungguhnya Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam telah bersabda: "Inilah dua shalat yang dimundurkan 
pelaksanaannya dari waktunya, di tempat ini, yaitu shalat Maghrib dan 'Isya', karenanya 
janganlah orang-orang tiba di Jama' (Muzdalifah) kecuali mereka shalat 'Isya' dan Shubuh 
disana, dan pada waktu ini". Kemudian dia wuquf disana hingga langit tampak kekuningan 
(pagi hari) kemudian dia berkata: "Seandainya Amiril Mu'minin bertolak sekarang (pagi hari), 
maka sesuai dengan (dia mendapatkan) sunnah". 'Abdurrahman bin Zaid berkata: "Aku tidak 
tahu apakah ucapannya itu agar 'Utsman radliallahu 'anhu bersegera atau 'Utsman 
radliallahu 'anhu bertolak dari sana senantiasa bertalbiyah hingga melempar jumrah 'Aqabah 
pada hari Nahar". 


Bab: Kapan bergerak dari Muzdalifah 








1572. Telah menceritakan kepada kami Hajjaj bin Minhal telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Abu Ishaq aku mendengar 'Amru bin Maimun berkata: "Aku menyaksikan 'Umar 
radliallahu 'anhu shalat Shubuh di Jama' (Muzdalifah) lalu wuquf disana kemudian berkata: 
"Sesungguhnya orang-orang musyrik tidak bertolak hingga terbit matahari dan mereka 



berkata: "Terbitkanlah (matahari), wahai gunung Tsabir". Dan Nabi 

Shallallahu'alaihiwasallam kemudian menyelisih mereka maka Beliau bertolak sebelum 
matahari terbit". 

isi bab 94 broken 

Bab: Talbiyah, takbir di pagi hari pada hari nahr ketika melempar jumrah 




1573. Telah menceritakan kepada kami Abu 'Ashim Adh-Dhahhak bin Mukhallad telah 
mengabarkan kepada kami Ibnu Juraij dari 'Atho' dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma 
bahwa Nabi Shallallahu'alaihiwasallam membonceng Al Fadhal lalu Al Fadhal mengabarkan 
bahwa Beliau senantiasa bertalbiyah hingga melempar jumrah". 




1574. Telah menceritakan kepada kami Zuhair bin Harb telah menceritakan kepada kami 
Wahb bin Jarir telah menceritakan kepada kami bapakku dari Yunus Al Ailiy dari Az Zuhriy 
dari 'Ubaidullah bin Abdullah dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma bahwa Usamah bin Zaid 
radliallahu 'anhuma pernah diboncengkan oleh Nabi Shallallahu'alaihiwasallam dari 'Arafah 
menuju Muzdalifah lalu Beliau membonceng Al Fadhal dari Muzdalifah menuju Mina. Dia 
berkata: "Selama dalam dua perjalanan itu Beliau senantiasa bertalbiyah hingga melempar 
jumrah 'Aqabah". 


Bab: Orang yang melakukan haji tamattu 1 yang dimulai dari umrah ke haji 
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1575. Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Manshur telah mengabarkan kepada kami 
An-Nadhar telah mengabarkan kepada kami Syu'bah telah menceritakan kepada kami Abu 



Jamrah berkata; Aku bertanya kepada Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma tentang muth'ah 
(hajji tamattu 1 ), maka dia memerintahkan aku untuk melaksanakannya. Dan aku bertanya 
pula kepadanya tentang Al Hadyu (hewan qurban), maka dia berkata: 'Untuk Al Hadyu boleh 
unta, sapi atau kambing atau bersekutu dalam darahnya (kolektif dalam penyembilahannya). 
Dia berkata: "Seakan orang-orang tidak menyukainya. Kemudian aku tidur lalu aku bermimpi 
seakan ada orang yang menyeru: "Hajji mabrur dan tamattu' yang diterima". Kemudian aku 
menemui Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma lalu aku ceritakan mimpiku itu, maka dia berkata: 
"Allahu Akbar, ini sunnah Abu Al Qasim Shallallahu'alaihiwasallam". Dia berkata; Dan 
berkata, Adam, Wahb bin Jarir dan Ghundar dari Syu'bah dengan redaksi: "'Umrah 
mutaqabbalah (Umrah yang diterima) dan hajji mabrur". 

Bab: Mengendarai hewan kurban 




1576. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Abu Az Zanad dari Al A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam melihat seseorang sedang menggiring untanya, maka Beliau 
berkata: "Kendarailah unta itu". Orang itu menjawab: "Unta ini untuk qurban". Maka Beliau 
Shallallahu'alaihiwasallam mengulangi perintahnya: "Kendarailah unta itu". Orang itu 
kembali menjawab: "Unta ini untuk qurban". Lalu Beliau berkata: "Kendarailah unta itu, 
celakalah kau!" Kalimat ini Beliau ucapkan pada ucapan Beliau yang ketiga atau kedua". 




1577. Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami 
Hisyam dan Syu'bah keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami Qatadah dari Anas 
radliallahu 'anhu bahwa Nabi Shallallahu'alaihiwasallam melihat seseorang sedang 
menggiring untanya, maka Beliau berkata: "Kendarailah unta itu". Orang itu menjawab: 
"Unta ini untuk qurban". Maka Beliau Shallallahu'alaihiwasallam mengulangi perintahnya: 
"Kendarailah unta itu", sampai tiga kali. 

Bab: Orang yang menggiring hewan kurban bersamanya 
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1578. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab dari Salim bin 'Abdullah bahwa Ibnu'Umar radliallahu 
'anhuma berkata; Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam melaksanakan hajji tamattu saat hajii 
wada' dengan dengan menggabungkan niat (berihram) 'umrah dan hajjinya dan Beliau 
membawa hewan qurban. Beliau menggiring hewan qurbannya dari Dzul Hulaifah lalu Beliau 
memulai berihram dengan niat 'umrah lalu berihram untuk hajji. Sedangkan orang-orang 
berhajji tamattu' bersama Nabi Shallallahu'alaihiwasallam dengan niat ihram 'umrah untuk 
pelaksanaan hajji mereka. Diantara mereka ada yang membawa hewan qurban dan ada yang 
tidak membawa hewan qurban. Ketika Nabi Shallallahu'alaihiwasallam tiba di Makkah, 
Beliau berkata, kepada orang banyak: "Barangsiapa dari kalian yang membawa hewan 
qurban maka baginya tidak halal suatu apapun yang diharamkan baginya hingga dia 
menyelesaikan seluruh manasik hajjinya dan siapa dari kalian yang tidak membawa hewan 
qurban hendaklah dia thawaf di Ka'bah Baitullah dan sa'iy antara bukit Shafaa dan Marwah 
kemudian dia memotong rambutnya lalu bertahallul. Kemudian dia berihram untuk hajji. 
Dan siapa yang tidak memiliki hewan qurban hendaklah dia shaum (puasa) selama tiga hari 
pada masa pelaksanaan hajji dan tujuh hari jika telah kembali kepada keluarganya. Sesuatu 
yang harus dilakukannya ketika tiba di Makkah adalah thawaf mencium Ar-Rukun (Al Hajar Al 
Aswad) yang thawaf nya itu dengan berjalan cepat pada tiga putaran dan berjalan biasa pada 
empat putaran lainnya, kemudian setelah menyelesaikan thawaf nya di Ka'bah Baitullah itu 
supaya dia shalat dua raka'at dibelakang maqam Ibrahim, kemudian salam dan setelah 
selesai hendaklah dia menuju bukit Ash-Shafaa lalu melaksanakan sa'iy antara bukit Shafaa 
dan Marwah tujuh putaran, lalu tidak menghalalkan apa yang diharamkan baginya hingga 
menyelesaikan manasaik hajjinya dan menyembelih hewan qurban pada hari Nahar. Setelah 



itu dia bertolak menuju Makkah, lalu thawaf, maka menjadi halallah segala sesuatu yang 
sebelumnya diharamkan baginya. Maka mereka yang berqurban dan membawa hewan 
qurban melakukan seperti yang Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam lakukan". Dan dari 
'Urwah bahwa 'Aisyah radliallahu 'anha mengabarkannya dari Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam dalam pelaksanaan haji tamattu 1 dengan niat 'umrah dalam 
pelaksanaan hajji Beliau, maka orang-orang berhajji tamattu 1 bersama Beliau sebagaimana 
yang dikabarkan kepadaku oleh Salim dari Ibnu'Umar radliallahu 'anhuma dari Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam. 

Bab: Orang yang membeli hewan kurban di jalan 
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1579. Telah menceritakan kepada kami Abu An-Nu'man telah menceritakan kepada kami 
Hammad dari Ayyub dari Nafi' berkata; 'Abdullah bin 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhum 
berkata, kepada bapaknya: "Bangkitlah karena aku tidak dapat menjamin bahwa kamu tidak 
akan dihalangi untuk thawaf di Ka'bah Baitullah". Maka dia berkata: "Kerjakanlah seperti apa 
yang telah dilakukan Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam karena Allah subhanahu wata'ala 
telah berfirman: ("Sungguh bagi kalian ada suri tauladan yang baik pada diri Rasulullah"). 
Dan aku bersaksi kepada kalian bahwa aku telah mewajibkan diriku sendiri untuk 
melaksanakan 'umrah lalu aku berihram untuk 'umrah dari rumah". Dia berkata: "Tidaklah 
pelaksanaan hajji dan 'umrah itu kecuali satu". Lalu dia membeli hewan qurban di Qudaid 
lalu masuk (makkah) dan thawaf utnuk hajji dan 'umrah sejali thawaf dan tifdak bertahallul 
hingga telah selesai (tahallul) dari keduanya". 

Bab: Orang yang memberi syiar dan menganlungkan sesuatu pada hewan kurban di 
Dzul Hulaifah kemudian melakukan ihram 





1580. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Muhammad telah mengabarkan kepada 
kami 'Abdullah telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhriy dari 'Urwah bin Az 
Zubair dari Al Miswar bin Makhramah dan Marwan keduanya berkata: "Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam berangkat saat perjanjian Al Hudaibiyah dari Madinah bersama 
sekitar seribu orang sahabat Beliau hingga ketika sampai di Dzul Hulaifah, Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam mengikatnya dan menandai hewan qurban Beliau, lalu berihram 
untuk 'umrah". 




1581. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami Aflah 
dari Al Qasim dari 'Aisyah radliallahu 'anha berkata; "Aku mengikatkan kalung pada hewan 
qurban Nabi Shallallahu'alaihiwasallam dengan tanganku sendiri lalu Beliau mengikatnya, 
manandainya dan menyembelihnya. Maka apa-apa yang diharamkan setelah itu menjadi 
halal baginya". 


Bab: Menggantungkan kalung pada leher hewan kurban dan sapi 
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1582. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yahya 
dari 'Ubaidullah berkata, telah mengabarkan kepada saya Nafi' dari Ibnu 'Umar dari Hafshoh 
radliallahu 'anhu berkata; Aku berkata: "Wahai Rasulullah, apa yang telah diperbuat oleh 
orang-orang itu mereka bertahallul sedangkan anda tidak?". Beliau berkata: "Aku telah 
mengikat rambutku, telah aku tandai hewan qurbanku, maka tidak halal bagiku segala 
sesuatu hingga aku menyelesaikan seluruh manasik hajji". 


^ / ^ 




1583. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah menceritakan kepada kami 
Al Laits telah menceritakan kepada kami Ibnu Syihab dari 'Urwah dan dari 'Amrah binti 
'Abdurrahman bahwa 'Aisyah radliallahu 'anha berkata; "Adalah Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam membawa hewan qurbannya dari Madinah lalu aku mengikatkan 
kalung pada hewan qurban Beliau maka Beliau tidak menjauhi sesuatu apa-apa yang harus 
diijauhi oleh orang yang berihram". 



Bab: Memberi syiar pada hewan kurban 
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1584. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah telah menceritakan kepada 
kami Aflah bin Humaid dari Al Qasim dari 'Aisyah radliallahu 'anha berkata; "Aku 
mengikatkan kalung pada hewan qurban Nabi Shallallahu'alaihiwasallam, lalu Beliau 
menandainya dan mengikatnya atau aku mengikatnya kemudian Beliau mengirim hewan 
qurbannya itu ke Baitullah dan Beliau tinggal di Madinah. Maka apa-apa yang diharamkan 
bagi Beliau setelah itu menjadi halal baginya". 


Bab: Orang yang memasang kalung dengan tangannya 
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1585. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari 'Abdullah bin Abu Bakar bin 'Amru bin Hazm dari 'Amrah binti 'Abdurrahman 
bahwasanya dia mengabarkan bahwa Ziyad bin Abu Sufyan menulis surat kepada 'Aisyah 
radliallahu 'anha bahwa 'Abdullah bin 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata: "Barangsiapa 
yang membawa hewan qurban maka haram baginya sebagaimana diharamkan terhadap 
orang yang berhajji hingga dia menyembelih hewan qurbannya". 'Amrah berkata; Maka dia 
('Aisyah radliallahu 'anha) berkata: "Bukan begitu halnya sebagaimana yang dikatakan Ibnu 
'Abbas radliallahu 'anhu. Sungguh aku telah mengikatkan kalung (sebagai tanda) pada hewan 
qurban Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam dengan tanganku sendiri lalu Rasulullah 
Shallallahu' alaihi wasallam mengikatnya dengan tangan Beliau lalu mengirimnya bersama 
bapakku. Dan tidak menjadi diharamkan bagi Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam sesuatu 
yang Allah halalkan hingga hewan qurbannya disembelih". 



Bab: Memasang kalung pada kambing 




1586. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami Al 
A'masy dari Ibrahim dari Al Aswad dari 'Aisyah radliallahu 'anha berkata: "Suatu kali Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam mempersembahkan hewan qurbannya berupa seekor kambing". 




1587. Telah menceritakan kepada kami Abu An-Nu'man telah menceritakan kepada kami 
'Abdul Wahid telah menceritakan kepada kami Al A'masy telah menceritakan kepada kami 
Ibrahim dari Al Aswad dari 'Aisyah radliallahu 'anha berkata: "Aku telah mengikatkan kalung 
(sebagai tanda) pada hewan qurban Nabi Shallallahu'alaihiwasallam lalu Beliau mengikat 
kambingnya kemudian tingal bersama keluarganya secara halal". 




1588. Telah menceritakan kepada kami Abu An-Nu'man telah menceritakan kepada kami 
Hammad telah menceritakan kepada kami Manshur bin Al Mu'tamir. Dan telah diriwayatkan 
pula, telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Katsir telah mengabarkan kepada 
kami Sufyan dari Manshur dari Ibrahim dari Al Aswad dari 'Aisyah radliallahu 'anha berkata: 
"Aku telah mengikatkan kalung (sebagai tanda) pada kambing (hewan qurban) milik Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam lalu Beliau mengirimnya kemudian Beliau tinggal (bersama 
keluarganya) secara halal". 




1589. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami 
Zakariya' dari 'Amir dari Masruq dari 'Aisyah radliallahu 'anha berkata: "Aku telah 
mengikatkan kalung (sebagai tanda) pada hewan qurban milik Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam, yang dia maksud adalah hewan qalaid (hewan yang ditandai 
sebagai hewan hadyu), sebelum Beliau berihram". 



Bab: Kalung dari kain wool 
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1590. Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin 'AN telah menceritakan kepada kami 
Mu'adz bin Mui'adz telah menceritakan kepada kami Ibnu 'Aun dari Al Qasim dari Ummul 
Mu'minin radliallahu 'anha berkata: "Aku telah mengalungkan (pada hewan qurban) dengan 
kalung terbuat dari benang wol yang ada padaku". 


Bab: Mengalungkan sandal 


h 
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1591. Telah menceritakan kepada kami Muhammad, dia adalah Ibnu Salam telah 
mengabarkan kepada kami 'Abdul A'laa bin 'Abdul A'laa dari Ma'mar dari Yahya bin Abu 
Katsir dari 'Ikrimah dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Nabi 

Shallallahu'alaihiwasallam melihat seseorang sedang menggiring untanya, maka Beliau 
berkata: "Kendarailah unta itu". Orang itu menjawab: "Unta ini untuk qurban". Maka Beliau 
Shallallahu'alaihiwasallam mengulangi perintahnya: "Kendarailah unta itu". Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu berkata: "Aku melihat kemudian orang itu mengendarai untanya berjalan 
disamping kiri Nabi Shallallahu'alaihiwasallam sedangkan sandalnya digantungnya pada 
lehernya". Hadits ini dikuatkan pula oleh Muhammad bin Basysyar telah menceritakan 
kepada kami 'Utsman bin 'Umar telah mengabarkan kepada kami 'AN bin Al Mubarak dari 
Yahya dari 'Ikrimah dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Nabi 

Shallallahu'alaihiwasallam. 


Bab: Memasang kain pada punggung hewan kurban 




1592. Telah menceritakan kepada kami Qabishah telah menceritakan kepada kami Sufyan 
dari Ibnu Abu Najih dari Mujahid dari 'Abdurrahman bin Abu Laila dari 'AN radliallahu 'anhu 
berkata: "Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam memerintahkan aku agar menshadaqahkan 
pelana unta yang aku sembelih sebagai qurban dan juga kulitnya". 



Bab: Orang yang membeli hadyu di jalan dan memasangkan kalung pada leher 
hewan kurban 
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1593. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Al Mundzir telah menceritakan kepada 
kami Abu Dhamrah telah menceritakan kepada kami Musa bin 'Uqbah dari Nafi' berkata; 
Bahwa Ibnu'Umar radliallahu 'anhuma hendak melaksanakan hajji pada tahun hajinya Kauk 
Al Haruriyyah pada zaman kekuasaan Ibnu Az Zubair radliallahu 'anhuma lalu dikatakan 
kepadanya: "Seungguhnya telah terjadi peperangan di tengah manusia dan aku khawatir 
mereka akan menghalangimu". Maka dia berkata, ("Sungguh bagi kalian ada suri tauladan 
yang baik pada diri Rasulullah"). Maka aku akan melakukan sebagaimana Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam telah melakukannya dan sungguh aku bersaksi kepada kalian 
bahwa aku sudah mewajibkan (meniatkan) diriku untuk 'umrah":. Kemudian ketika dia tiba 
di Al Baida 1 (padang Sahara) dia berkata: "Tidaklah pelaksanaan hajji dan 'umrah itu kecuali 
satu dan aku bersaksi kepada kalian bahwa aku telah menggabungkan hajji dan 'umrahku 
dan aku membawa hewan qurban yang aku beli dan telah aku ikat dan tandai. Maka dia ber 
thawaf di Ka'bah Baitullah dan sa'iy di bukit Ash-Shafaa dan tidak lebih dari itu, tidak 
bertahallul dari sesuatu yang diharamkan hingga hari Nahar. Maka pada hari Nahar itu dia 
mencukur rambutnya lalu menyembelih hewan qurbannya dan dia memandang telah 
menyelesaikan thawaf hajji dan 'umrahnya cukup dengan thawaf nya yang pertama, 
kemudian dia berkata: "Begitulah apa yang dikerjakan Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam 


Bab: Seorang lelaki menyembelihkan sapi untuk para isterinya tanpa permintaan 
dari mereka 
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1594. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Yahya bin Sa'id dari 'Amrah binti 'Abdurrahman berkata; Aku mendengar 'Aisyah 
radliallahu 'anha berkata: "Kami keluar bersama Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam pada 
lima hari terakhir bulan Dzul Qa'dah yang tujuan kami tidak lain kecuali untuk menunaikan 
hajji. Ketika kami sudah dekat dengan kota Makkah, Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam 
memerintahkan: "Barangsiapa yang tidak membawa Hadyu (hewan qurban) apabila telah 
thawaf di Ka'bah Baitullah dan sa'iy di bukit Shafaa dan Marwah hendaklah dia bertahallul". 
'Aisyah radliallahu 'anha berkata: "Ketika hari Nahar kami dikirimi daging sapi lalu aku 
bertanya; "Apa ini?. Dia menjawab: "Ini kurban Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam atas 
nama isteri-isteri Beliau". Yahya berkata; Lalu aku ceritakan kepada Al Qasim, maka dia 
berkata: "Dia menyampaikan hadis kepadamu secara langsung?". 


Bab: Menyembelih hewan di tempat penyembelihan Nabi Shallallahu 'alaihi wa 
Sallam di Mina 




1595. Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Ibrahim dia mendengar Khalid bin Al Harits 
telah menceritakan kepada kami 'Ubaidullah bin 'Umar dari Nafi' bahwa 'Abdullah radliallahu 
'anhu menyembelih hewan qurban pada tempat penyembelihannya". Berkata, 'Ubaidullah: 
Yaitu tempat penyembelihan hewan qurban Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam. 








1596. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Al Mundzir telah menceritakan kepada 
kami Anas bin 'lyadh telah menceritakan kepada kami Musa bin 'Uqbah dari Nafi' bahwa 
Ibnu'Umar radliallahu 'anhuma mengirim hewan qurbannya dari Jama' pada akhir malam 
hingga dibawa masuk pada tempat penyembelihan hewan qurban Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam, bersama para jama'ah hajji yang terdiri dari orang-orang merdeka 
dan para budak". 

Bab: Orang yang menyembelih hewan kurban dengan tangannya 





1597. Telah menceritakan kepada kami Sahal bin Bakar telah menceritakan kepada kami 
Wuhaib dari Ayyub dari Abu Qalabah dari Anas lalu menyebutkan hadits, katanya: "Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam menyembelih tujuh ekor unta dengan tangannya sendiri dalam 
keadaan berdiri dan di Madinah Beliau berqurban dua ekor kambing yang gemuk dan 
bertanduk pendek. 


Bab: Menyembelih unta dengan terikat 




1598. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah telah menceritakan kepada 
kami Yazid bin Zurai' dari Yunus dari Ziyad bin Jubair berkata: Aku melihat Ibnu 'Umar 
radliallahu 'anhu mendatangi seseorang yang tengah membaringkan unta yang akan 
disembelihnya lalu berkata: "Jadikanlah dia dalam keadaan berdiri dan terikat sebagai 
sunnah Muhammad Shallallahu'alaihiwasallam". Dan berkata, Syu'bah dari Yunus telah 
mengabarkan kepada saya Ziyad. 


Bab: Menyembelih hewan kurban dengan berdiri 
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1599. Telah menceritakan kepada kami Sahal bin Bakar telah menceritakan kepada kami 
Wuhaib dari Ayyub dari Abu Qalabah dari Anas radliallahu 'anhu berkata; Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam melaksanakan shalat Zhuhur di Madinah empat raka'at dan shalat 
'Ashar di Dzu Hulaifah dua raka'at lalu Beliau bermalam disana. Ketika pagi harinya Beliau 
mengendarai tunggangannya lalu Beliau membaca tahlil (Laa ilaaha illallah) dan tasbih 
(Subhaanallah). Ketika sampai di Al Baida' (padang Sahara) Beliau membaca tahlil dan tasbih 
(dengan suara keras) bersama-sama. Dan ketika memasuki kota Makkah Beliau 
memerintahkan mereka agar bertahallul dan Nabi Shallallahu'alaihiwasallam menyembelih 
tujuh ekor unta dengan tangannya sendiri dalam keadaan berdiri, dan di Madinah Beliau 
berqurban dua ekor kambing yang gemuk dan bertanduk. 
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1600. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Isma'il 
dari Ayyub dari Abu Qalabah dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu berkata; Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam melaksanakan shalat Zhuhur di Madinah empat raka'at dan shalat 
'Ashar di Dzu Hulaifah dua raka'at. Dan dari Ayyub dari seseorang dari Anas radliallahu 
'anhu; Kemudian Beliau bermalam sampai pagi lalu shalat Shubuh, lalu mengendarai 
tunggangannya hingga sampai di Al Baida', Beliau berihram untuk 'umrah sekaligus hajinya 
(menggabungkannya)". 


Bab: Penjagal tidak diberi bagian dari hadyu 




1601. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Katsir telah mengabarkan kepada 
kami Sufyan berkata, telah mengabarkan kepada saya Ibnu Abu Najih dari Mujahid dari 
'Abdurrahman bin Abu Laila dari 'AM radliallahu 'anhu berkata: "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam mengutusku, lalu aku sampai pada hewan qurbanku, maka beliau memerintahkan 
aku, kemudian aku membagi-bagikan daging qurban tersebut. Kemudian Beliau 
memerintahkanku pula agar membagikan pelana unta qurban dan juga kulitnya". Sufyan 
berkata; dan telah menceritakan kepada saya 'Abdul Karim dari Mujahid dari 'Abdurrahman 
bin Abu Laila dari 'Ali radliallahu 'anhu berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
memerintahkanku agar aku berada (menyaksikan hewan qurbannya) dan membagi-bagikan 
qurban namun aku tidak boleh memberikan apapun dari hewan qurban itu kepada tukang 
jagalnya". 


Bab: Sedekah dengan kulit hewan kurban 





1602. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yahya 
dari Ibnu Juraij berkata, telah mengabarkan kepada saya Al Hasan bin Muslim dan 'Abdul 
Karim Al Jazariy bahwa Mujahid telah mengabarkan kepada keduanya bahwa 'Abdurrahman 
bin Abu Laila mengabarkan kepadanya bahwa 'AN radliallahu 'anhu mengabarkan kepadanya 
bahwa; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan kepadanya agar dia berada 
(menyaksikan hewan qurbannya) dan membagi-bagikan qurban semuanya dari dagingnya, 
kulitnya dan pelananya dan agar tidak memberikan apapun dari hewan qurban itu kepada 
tukang jagalnya". 

Bab: Sedekah dengan kain pelana hewan kurban 
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1603. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami Sayf 
bin Abu Sulaiman berkata; Aku mendengar Mujahid berkata; telah menceritakan kepada 
saya Ibnu Abu Laila bahwa 'AN radliallahu 'anhu menceritakan kepadanya, katanya: Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam berqurban dengan seratus unta lalu Beliau memerintahkanku 
tentang daging-dagingnya, maka aku membagi-bagikannya, kemudian memerintahkanku 
tentang pelana-pelananya maka aku membagi-bagikannya kemudian memerintahkan aku 
tentang kulit-kulitnya maka aku membagi-bagikannya". 


Bab: Firman Allah "Dan (ingatlah), ketika Kami memberikan tempat kepada Ibrahim 
di tempat Baitullah (dengan mengatakan): "Janganlah kamu memperserikatkan 
sesuatupun.." 




1604. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yahya 
dari Ibnu Juraij telah menceritakan kepada kami 'Atho' dia mendengar Jabir bin 'Abdullah 
radliallahu 'anhu berkata: "Kami tidak memakan daging dari hewan qurban kami melebihi 
tiga hari Mina (Tasyriq) kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memberi keringanan 
kepada kami, sabda Beliau: "Makanlah dan sisakanlah sebagai bekal kalian?". Aku bertanya 
kepada 'Atho': "Apakah Beliau berkata: "Hingga kita tiba di Madinah?". Dia menjawab: 
"Tidak". 








1605. Telah menceritakan kepada kami Khalid bin Mukhalad telah menceritakan kepada 
kami Sulaiman bin Bilal berkata, telah menceritakan kepada saya Yahya berkata, telah 
menceritakan kepada saya 'Amrah berkata; Aku mendengar 'Aisyah radliallahu 'anha 
berkata: "Kami keluar bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pada lima hari terakhir 
bulan Dzul Qa'dah yang tujuan kami tidak lain kecuali untuk menunaikan haji. Hingga ketika 
kami sudah dekat dengan kota Makkah, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
memerintahkan: "Barangsiapa yang tidak membawa Hadyu (hewan qurban) apabila telah 
thawaf di Ka'bah Baitullah hendaklah dia bertahallul". 'Aisyah radliallahu 'anha berkata: 
"Ketika hari Nahar kami dikirimi daging sapi lalu aku bertanya; "Apa ini?. Dijawab: "Ini 
kurban Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam atas nama isteri-isteri Beliau". Yahya berkata; 
Lalu aku ceritakan hadits ini kepada Al Qasim, maka dia berkata: "Dia menyampaikan hadis 
kepadamu secara langsung?". 

Bab: Menyembelih sebelum mencukur rambut 
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1606. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Abdullah bin Hawsyab telah 
menceritakan kepada kami Husyaim telah mengabarkan kepada kami Manshur bin Zadzan 
dari 'Atho' dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
ditanya tentang mencukur rambut sebelum menyembelih hewan qurban dan pertanyaan 
yang sejenis itu". Maka Beliau bersabda: Tidak apa, tidak dosa". 
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1607. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus telah mengabarkan kepada kami 
Abu Bakar dari 'Abdul 'Aziz bin Rufai' dari 'Atho' dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma; Ada 
seorang laki-laki berkata, kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: "Aku berziarah (ke Ka'bah 
untuk thawaf) sebelum aku melempar jumrah?". Beliau bersabda: "Tidak dosa". Orang itu 
berkata, lagi: "Aku mencukur rambut sebelum aku menyembelih hewan qurban?". Beliau 
bersabda: "Tidak dosa". Orang itu berkata, lagi: "Aku menyembelih hewan qurban sebelum 
aku melempar jumrah?". Beliau bersabda: "Tidak dosa". Dan berkata, 'Abdur Rahim Ar-Raziy 
dari Ibnu Khutsaim telah mengabarkan kepada saya 'Atho' dari Ibnu 'Abbas radliallahu 
'anhuma dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Dan berkata, Al Qosim bin Yahya telah 
menceritakan kepadaku Ibnu Khutsaim dari 'Atha dari Ibnu 'Abbas dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, Dan berkata, 'Affan, (Abu 'Abdullah Al Bukhariy berkata,): "Aku mengira", 
dia mendapatkan kabar dari Wuhaib telah menceritakan kepada kami Ibnu Khutsaim dari 
Sa'id bin Jubair dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 
Dan berkata, Hammad dari Qais bin Sa'ad dan 'Abbad bin Manshur dari 'Atho' dari Jabir 
radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 





1608. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna telah menceritakan 
kepada kami 'Abdul A'laa telah menceritakan kepada kami Khalid dari 'Ikrimah dari Ibnu 
'Abbas radliallahu 'anhuma berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ditanya, kata orang 
itu: "Aku melempar jumrah setelah sore". Beliau bersabda: "Tidak dosa". Orang itu berkata, 
lagi: "Aku mencukur rambut sebelum menyembelih hewan qurban". Beliau bersabda: "Tidak 
dosa". 





1609. Telah menceritakan kepada kami 'Abdan berkata, telah mengabarkan kepada saya 
bapakku dari Syu'bah dari Qais bin Muslim dari Thoriq bin Syihab dari Abu Musa radliallahu 
'anhu berkata; "Aku menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ketika Beliau berada di 
Bathha 1 , lalu Beliau berkata: "Apakah kamu sudah berniat (berihram) untuk haji?". Aku 
jawab: "Ya, sudah". Beliau bertanya lagi: "Bagaimana cara kamu berihram?". Aku jawab: 
"Aku berihram dengan bertalbiyah (berniat memulai haji) sebagaimana Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam berihram". Maka Beliau berkata: "Kamu sudah berbuat dengan baik, maka 
berangkatlah dan thawaflah di Ka'bah Baitullah dan sa'iy antara bukit Shafaa dan Marwah". 
Kemudian aku menemui seorang wanita dari Banu Qais lalu dia mencari kutu kepalaku. 
Kemudian aku berihram untuk haji. Setelah itu aku selalu memberi fatwa kepada orang 
tentang manasik ini hingga masa khilafah 'Umar radliallahu 'anhu yang aku menceritakan 
kepadanya, maka dia berkata: "Jika kita mengambil pelajaran dari Kitab Allah maka Dia 
memerintahkan kita untuk menyempurnakannya dan apabila kita mengambil sunnah 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
tidak bertahallul hingga Al Hadyu samapai pada tempat penyembelihannya". 

Bab; Orang yang mengikat rambutnya saat ihram dan mencukur 
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1610. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Nafi' dari Ibnu 'Umar dari Hafsoh radliallahu 'anhum bahwa dia berkata; "Wahai 
Rasulullah, apa yang telah diperbuat oleh orang-orang itu, mereka bertahallul sedangkan 
anda tidak bertahallul dari 'umrah anda?". Beliau berkata: "Aku telah mengikat rambutku 
dan telah aku tandai hewan qurbanku, maka aku tidak bertahallul hingga aku menyembelih 
hewan qurban". 


Bab: Mencukur dan memendekkan saat tahallul 
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1611. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib bin Abu Hamzah, Nafi' berkata; Ibnu'Umar radliallahu 'anhuma pernah berkata: 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mencukur rambut pada pelaksanaan haji Beliau". 







1612. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Nafi' dari 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Ya Allah, rahmatilah orang-orang yang mencukur rambutnya". Orang- 
orang berkata: "Dan juga bagi orang-orang yang hanya memendekkan rambutnya, wahai 
Rasulullah?". Beliau tetap berkata: "Ya Allah, rahmatilah orang-orang yang mencukur 
rambutnya". Orang-orang berkata, lagi: "Dan juga bagi orang-orang yang hanya 

memendekkan rambutnya, wahai Rasulullah?". Beliau baru bersabda: "Ya, juga bagi orang- 
orang yang hanya memendekkan rambutnya". Dan Al Laits berkata, telah menceritakan 
kepada saya (Nafi'), katanya; Beliau shallallahu 'alaihi wasallambersabda: "Allah merahmati 
orang-orang yang mencukur rambutnya", sekali atau dua kali. Dia berkata,, dan berkata, 

'Ubaidullah telah menceritakan kepada saya Nafi'; dan Beliau shallallahu 'alaihi 

wasallamberkata, pada ucapan yang keempat: "Dan bagi orang-orang yang hanya 

memendekkan rambutnya". 




1613. Telah menceritakan kepada kami 'Ayyasy bin Al Walid telah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin Fudhail telah menceritakan kepada kami 'Umarah bin Al Qa'qa' dari Abu 
Zur'ah dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Ya Allah, ampunilah orang-orang yang mencukur rambutnya". Orang-orang 
berkata: "Dan juga bagi orang-orang yang hanya memendekkan rambutnya?". Beliau tetap 
berkata: "Ya Allah, ampunilah orang-orang yang mencukur rambutnya". Beliau 
mengucapkannya hingga tiga kali, baru kemudian bersabda: Dan juga orang-orang yang 
hanya memendekkan rambutnya". 
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1614. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Muhammad bin Asma' telah 
menceritakan kepada kami Juwairiyah bin Asma' dari Nafi' bahwa 'Abdullah bin 'Umar 
radliallahu 'anhu berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mencukur rambut (pada 
pelaksanaan haji Beliau) dan sebagian dari para sahabat Beliau dan diantara mereka ada juga 
yang hanya memendekkan rambutnya".". 
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1615. Telah menceritakan kepada kami Abu 'Ashim dari Ibnu Juraij dari Al Hasan bin Muslim 
dari Thowus dari Ibnu 'Abbas dari Mu'awiyah radliallahu 'anhu berkata: "Aku memotong 
rambut Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dengan menggunakan ujung pedang yang 
panjang". 

Bab: Orang yang melaksanakan haji tamattu 1 memendekkan rambutnya setelah 
melaksanakan umrah 
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1616. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abu Bakar' telah menceritakan 
kepada kami Fudhail bin Sulaiman telah menceritakan kepada kami Musa bin 'Uqbah telah 
mengabarkan kepada saya Kuraib dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata; Ketika Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam tiba di Makkah Beliau memerintahkan para sahabat Beliau agar 
thawaf di Ka'bah Baitullah dan sa'iy di bulkit Shafaa dan Marwah kemudian agar mereka 
bertahallul lalu mencukur rambut mereka atau memendekkannya". 


Bab: Ziarah pada hari nahr 




1617. Dan telah berkata, kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami Sufyan 
dari 'Ubaidullah dari Nafi' dari Ibnu'Umar radliallahu 'anhuma bahwa dia melaksanakan 
thawaf satu kali saja kemudian qailulah (tidur sebentar di siang hari) kemudian mendatangi 
Mina pada hari Nahar". Hadits ini dimarfu'kan oleh 'Abdur Razaq, telah mengabarkan kepada 
kami 'Ubaidullah. 
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1618. Telah menceritakan kepada kami Yahya bun Bukair telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari Ja'far bin Rabi'ah dari Al A'raj berkata, telah menceritakan kepada saya Abu 
Salamah bin 'Abdurrahman bahwa 'Aisyah radliallahu 'anha berkata: "Kami pergi 
menunaikan haji bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu kami bertolak pada hari 



Nahar (untuk thawaf ifadhah)). Kemudian Shafiyyah mengalami haidh. Lalu Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam ingin mendatanginya sebagaimana seorang suami mendatangi isterinya, 
maka aku katakan: "Wahai Rasulullah, dia sedang mengalami haidh". Lalu Beliau berkata: 
"Dia telah menyusahkan kital". Orang-orang berkata: "Wahai Rasulullah, dia telah ikut 
bertolak pada hari Nahar (untuk thawaf) Maka Beliau berkata: "Keluarlah kalian". Dan 
disebutkan dari Al Qasim dan 'Urwah dan Al Aswad dari 'Aisyah radliallahu 'anha: "Shafiyyah 
ikut bertolak (thawaf ifadhah) pada hari Nahar". 

Bab: Jika melempar setelah waktu sore, atau mencukur rambut sebelum 
menyembelih hewan dalam keadaan lupa atau tidak tahu 




1619. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Wuhaib telah menceritakan kepada kami Ibnu Thowus dari bapaknya dari Ibnu 'Abbas 
radliallahu 'anhuma bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ditanya tentang menyembelih 
hewan qurban, mencukur rambut dan melempar jumrah antara mendahului atau 
mengakhirkan amal amal tersebut satu sama lain. Beliau menjawab: "Tidak dosa". 
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1620. Telah menceritakan kepada kami 'AN bin 'Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Yazid bin Zurai' telah menceritakan kepada kami Khalid dari 'Ikrimah dari Ibnu 'Abbas 
radliallahu 'anhuma berkata: Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ditanya pada hari Nahar di 
Mina, Beliau menjawab: "Tidak dosa". Ada seorang yang bertanya: "Aku mencukur rambut 
sebelum aku menyembelih hewan qurban?". Beliau menjawab: "Sembelihlah dan tidak 
dosa". Dan ada yang bertanya: "Aku melempar jumrah setelah sore". Beliau menjawab: 
"Tidak dosa". 


Bab: Memberi fatwa di atas kendaraan saat di jumrah 


1621. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Ibnu Syihab dari 'Isa bin Tholhah dari 'Abdullah bin 'Amru bahwa Rasulullah 



shallallahu 'alaihi wasallam ketika sedang wuquf pada saat haji Wada 1 orang-orang pada 
bertanya kepada Beliau. Berkata, seorang laki-laki: "Aku belum mengerti sehingga aku 
mencukur rambut sebelum aku menyembelih hewan qurban?". Beliau menjawab: 
"Sembelihlah dan tidak dosa". Lalu datang orang lain, seraya berkata: "Aku belum mengerti 
sehingga aku menyembelih qurban sebelum aku melempar jumrah". Beliau menjawab: 
"Melemparlah dan tidak dosa". Dan tidaklah Beliau ditanya pada hari itu tentang sesuatu 
apakah didahulukan atau diakhirkan melainkan Beliau selalau berkata: "Lakukanlah dan tidak 
dosa". 
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1622. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Yahya bin Sa'id telah menceritakan kepada 
kami bapakku telah menceritakan kepada kami Ibnu Juraij telah menceritakan kepada saya 
Az Zuhriy dari 'Isa bin Tholhah bahwa 'Abdullah bin 'Amru bin Al 'Ash radliallahu 'anhu 
menceritakan kepadanya bahwa ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sedang 
menampaikan khathbah pada hari Nahar, datang seorang laki-laki berdiri di hadapan Beliau 
lalu berkata: "Aku mengira amal ini sebelum ini". Kemudian datang orang lain dan berkata: 
"Aku mengira amal ini sebelum ini, yaitu aku mencukur rambut sebelum aku menyembelih 
hewan qurban, dan aku menyembelih qurban sebelum aku melempar jumrah dan hal hal 
serupa itu". Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Lakukanlah dan tidak dosa", 
kepada mereka semua. Dan tidaklah Beliau ditanya pada hari itu tentang sesuatu melainkan 
Beliau selalu menjawab: "Lakukanlah dan tidak dosa". Telah menceritakan kepada kami 
Ishaq berkata, telah mengabarkan kepada kami Ya'qub bin Ibrahim telah menceritakan 
kepada kami bapakku dari Shalih dari Ibnu Syihab telah menceritakan kepada saya 'Isa bin 
Tholhah bin 'Ubaidullah bahwa dia mendengar 'Abdullah bin 'Amru bin Al 'Ash radliallahu 
'anhuma berkata: "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berhenti diatas unta Beliau" Lalu 
dia menceritakan hadits ini. Ini dikuatkan pula oleh Ma'mar dari Az Zuhriy. 



Bab: Khutbah pada hari-hari Mina 
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1623. Telah menceritakan kepada kami 'AM bin 'Abdullah telah menceritakan kepada saya 
Yahya bin Sa'id telah menceritakan kepada kami Fudhail bin Ghozwan telah menceritakan 
kepada kami 'Ikrimah dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam menyampaikan khuthbah pada hari Nahar, Beliau bertanya: "Wahai sekalian 
manuisa, hari apakah ini? Mereka menjawab: "Hari ini hari haram (suci) ". Beliau bertanya 
lagi: "Negeri apakah ini?". Mereka menjawab: "Ini negeri (tanah) haram (suci) ". Beliau 
bertanya lagi: "Bulan apakah ini?". Mereka menjawab: "Ini bulan haram (suci) ". Beliau 
bersabda: "Sesungguhnya darah kalian, harta-harta kalian dan kehormatan kalian, haram 
atas kalian sebagaimana haramnya hari kalian ini di negeri kalian ini dan pada bulan kalian 
ini". Beliau mengulang kalimatnya ini berulang-ulang lalu setelah itu Beliau mengangkat 
kepalanya seraya berkata: "Ya Allah, apakah aku sudah sampaikan?, Ya Allah, apakah aku 
sudah sampaikan?. Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata: "Maka demi Dzat yang jiwaku 
berada di tanganNya, sungguh itu suatu wasiat Beliau untuk ummatnya. (Sabda Beliau 
selanjutnya): "Maka hendaklah yang menyaksikan menyampaikannya kepada yang tidak 
hadir, dan janganlah kalian kembali menjadi kafir sepeninggalku, kalian saling memukul 
tengkuk kalian satu sama lain (saling membunuh)". 






1624. Telah menceritakan kepada kami Hafsh bin 'Umar telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah berkata, telah mengabarkan kepada saya 'Amru berkata; Aku mendengar Jabir bin 
Zaid berkata; Aku mendengar Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata: Aku mendengar Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam menyampaikan khuthbah di 'Arafah". Hadits ini dikuatkan pula 
oleh Ibnu 'Uyainah dari 'Amru. 
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1625. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Muhammad telah menceritakan 
kepada saya Abu 'Amir telah menceritakan kepada kami Qurrah dari Muhammad bin Sirin 
berkata, telah mengabarkan kepada saya 'Abdurrahman bin Abu Bakrah dari Abu Bakrah dan 
dari orang-orang yang lebih utama, dari 'Abdurrahman Humaid bin 'Abdurrahman dari Abu 
Bakrah radliallahu 'anhu berkata: Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menyampaikan khathbah 
kepada kami pada hari Nahar, Beliau bertanya: "Apakah kalian mengetahui, hari apakah 
ini?". Kami menjawab: "Allah dan rasulNya yang lebih mengetahui". Sejenak Beliau terdiam 
sehingga kami menduga bahwa Beliau akan menamakannya bukan dengan namanya (yang 
sudah kami kenal)". Beliau bersabda: "Bukankah sekarang ini hari Nahar?". Kami menjawab: 
"Benar". Beliau bertanya lagi: "Bulan apakah ini?". Kami menjawab: "Allah dan rasulNya yang 
lebih mengetahui". Sejenak Beliau terdiam lagi sehingga kami menduga bahwa Beliau akan 
menamakannya bukan dengan namanya (yang sudah kami kenal) ". Beliau bersabda: 
"Bukankah ini bulan Dzul Hijjah?". Kami menjawab: "Benar". Kemudian Beliau bertanya lagi: 
"Negeri apakah ini?". Kami menjawab: "Allah dan rasulNya yang lebih mengetahui". Sejenak 
Beliau kembali terdiam sehingga sekali lagi kamipun menduga bahwa Beliau akan 
menamakannya bukan dengan namanya (yang sudah kami kenal) ". Beliau bersabda: 
"Bukankah ini negeri haram?". Kami menjawab: "Benar". Lalu Beliau bersabda: 
"Sesungguhnya darah kalian, harta-harta kalian haram atas kalian sebagaimana haramnya 
hari kalian ini, pada bulan kalian ini dan di negeri kalian ini hingga hari kalian berjumpa 
dengan Rabb kalian. Bukankah aku telah menyampaikannya?". Mereka menjawab: Ya, 
sudah". Kemudian Beliau melanjutkan: "Ya Allah, saksikanlah. Maka hendaklah yang 
menyaksikan menyampaikannya kepada yang tidak hadir, karena betapa banyak orang yang 
disampaikan dapat lebih mengerti dari pada orang yang mendengar. Dan janganlah kalian 
kembali menjadi kafir sepeninggalku, kalian saling memukul tengkuk kalian satu sama lain 
(saling membunuh)." 
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1626. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna telah menceritakan 
kepada saya Yazid bin Harun telah mengabarkan kepada kami 'Ashim bin Muhammad bin 
Zaid dari bapaknya dari Ibnu'Umar radliallahu 'anhuma berkata: Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda ketika berada di Mina:: "Apakah kalian mengetahui, hari apakah ini?". 
Orang-orang menjawab: "Allah dan rasulNya yang lebih mengetahui". Beliau bersabda: "Ini 
adalah hari haram (suci) ". Beliau bertanya lagi: "Apakah kalian mengetahui, negeri apakah 
ini?". Mereka menjawab: "Allah dan rasulNya yang lebih mengetahui". Beliau berkata: "Ini 
adalah negeri haram". Beliau bertanya lagi: "Apakah kalian mengetahui, bulan apakah ini?". 
Mereka menjawab: "Allah dan rasulNya yang lebih mengetahui". Beliau berkata: "Ini adalah 
bulan haram. Sungguh Allah telah mengharamkan darah kalian, harta-harta kalian dan 
kehormatan kalian sebagaimana haramnya hari kalian ini, pada bulan kalian ini dan di negeri 
kalian ini". Berkata, Hisyam bin Al Ghor telah mengabarkan kepada saya Nafi 1 dari Ibnu'Umar 
radliallahu 'anhuma: "Nabi wuquf pada hari Nahar diantara tempat-tempat melempar 
jumrah pada pelaksanaan haji yang Beliau laksanakan sebagaimana hadits ini. Maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam segera bersabda: "Ya Allah saksikanlah". Maka orang-orang 
menjadi tenang. Mereka berkata: "Ini adalah haji wada'. 


Bab: Bolehkan orang-orang yang memberi minum jamaah haji atau selain mereka 
mabit di Makkah di malam-malam Mina? 








1627. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Ubaid bin Maimun telah 
menceritakan kepada kami 'Isa bin Yunus dari 'Ubaidullah dari Nafi' dari Ibnu'Umar 
radliallahu 'anhuma: Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memberi keringanan". Dan 
diriwayatkan pula, telah menceritakan kepada kami Yahya bin Musa telah menceritakan 
kepada kami Muhammad bin Bakar telah mengabarkan kepada kami Ibnu Juraij telah 



mengabarkan kepada saya 'Ubaidullah dari Nafi 1 dari Ibnu'Umar radliallahu 'anhuma bahwa 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memberikan izin. Dan diriwayatkan pula, telah 
menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Abdullah bin Numair telah menceritakan 
kepada kami bapakku telah menceritakan kepada kami 'Ubaidullah berkata, telah 
menceritakan kepada saya Nafi' dari Ibnu'Umar radliallahu 'anhuma bahwa; "Al 'Abbas 
Radhiyallahu meminta izin kepada Rasulullah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam untuk 
bermalam di Makkah selama malam-malam Mina untuk (melayani) menyediakan minum 
buat Beliau. Maka Beliau mengizinkannya'. Haditsa ini dikuatkan oleh Abu Usamah, 'Uqbah 
bin Khalid dan Abu Dhamrah. 

Bab: Melempar jumrah 




1628. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami Mis'ar 
dari Wabarah berkata; Aku bertanya kepada Ibnu'Umar radliallahu 'anhuma kapan 
melempar jumrah dilaksanakan? Dia menjawab: "Jika pemimpinmu telah melemparnya 
maka lemparlah". Lalu aku mengulangi pertanyaan itu, ia berkata: "Dulu kami menunggu 
waktu dan apabila matahari sudah condong (siang hari), maka kami baru melempar". 


Bab: Melempar jumrah dari tengah lembah 
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1629. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Katsir telah mengabarkan kepada 
kami Sufyan dari Al A'masy dari Ibrahim dari 'Abdurrahman bin Yazid berkata: " 'Abdullah 
melempar jumrah dari dasar lembah, lalu aku bertanya: "Wahai 'Abdurrahman, orang-orang 
melempar dari atas (lembah)?". Maka dia berkata: "Demi Dzat yang tidak ada ilah selain Dia, 
tempat ini adalah tempat seseorang yang diturunkan kepadanya surah Al Baqarah, yaitu 
Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam". Dan berkata, 'Abdullah bin Al Walid telah 
menceritakan kepada kami Sufyan telah menceritakan kepada kami Al A'masy sepeti hadits 



Bab: Melempar jumrah dengan tujuh kerikil 
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1630. Telah menceritakan kepada kami Hafsh bin 'Umar telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Al Hakam dari Ibrahim dari 'Abdurrahman bin Yazid dari 'Abdullah radliallahu 
'anhu bahwa dia berhenti hingga Al Jumrah Al Kubra (Al 'Aqabah), yang Ka'bah Baitullah 
berada disisi kirinya sedangkan Mina disisi kanannya lalu dia melempar dengan tujuh (batu), 
lalu berkata; "Beginilah cara melempar seseorang yang telah diturunkan kepadanya surah Al 
Baqarah, yaitu Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam". 


Bab: Orang yang melempar jumrah Aqabah dan menjadikan Ka'bah berada di sisi 
kirinya 
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1631. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Syu'bah telah 
menceritakan kepada kami Al Hakam dari Ibrahim dari 'Abdurrahman bin Yazid bahwa dia 
menunaikan haji bersama Ibnu Mas'ud radliallahu 'anhu lalu dia melihat Ibnu Mas'ud 
radliallahu 'anhu melempar Al Jumrah Al Kubra dengan tujuh kerikil yang posisi Ka'bah 
Baitullah berada disisi kirinya sedangkan Mina disisi kanannya lalu dia berkata; "Inilah 
tempat melempar seseorang yang telah diturunkan kepadanya surah Al Baqarah, yaitu 
Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam". 


Bab: Bertakbir pada setiap lemparan 
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1632. Telah menceritakan kepada kami Musaddad dari 'Abdul Wahid telah menceritakan 
kepada kami Al A'masy berkata; Aku mendengar Al Hajjaj berkata, dari atas mimbar: "Surah 
yang disebut didalamnya Al Baqarah dan surah yang disebut didalamnya Ali 'Imran dan surah 




yang didalamnya disebut tentang para wanita". Dia (Al A'masy) berkata: "Lalu aku sampaikan 
hal ini kepada Ibrahim, maka dia berkata; telah menceritakan kepada saya 'Abdurrahman bin 
Yazid bahwa dia pernah bersama Ibnu Mas'ud radliallahu 'anhu ketika melempar jumrah Al 
'Aqabah, dia menuruni lembah hingga ketika sampai di sebuah pohon, dia berhenti dan dari 
situ melempar dengan tujuh kerikil dengan bertakbir pada setiap kerikil lemparannya lalu 
berkata: "Demi Dzat yang tidak ada ilah selain Dia, dari sinilah berdiri melempar seseorang 
yang diturunkan kepadanya surah Al Baqarah, yaitu Muhammad shallallahu 'alaihi 
wasallam". 


Bab: Berdiri sesaat dan menghadap ke Ka'bah setelah melaksanakan lemparan dua 
jumrah (jumrah dunia dan jumrah wustha) 
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1633. Telah menceritakan kepada kami 'Utsman bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada 
kami Tholhah bin Abu Yahya telah menceritakan kepada kami Yunus dari Az Zuhriy dari Salim 
dari Ibnu'Umar radliallahu 'anhuma bahwa dia melempar Al Jumrah Ad-Dunya (Al Ulaa, awal) 
dengan tujuh kerikil dengan bertakbir pada setiap kali lemparannya, kemudian dia maju 
hingga sampai pada permukaan yang datar dia berdiri menghadap qiblat dengan agak lama, 
lalu berdo'a dengan mengangkat kedua tangannya kemudian melempar jumrah Al Wustho 
lalu dia mengambil jalan sebelah kiri pada dataran yang rata lalu berdiri menghadap qiblat 
dengan agak lama lalu berdo'a dengan mengangkat kedua tangannya dan tetap berdiri agak 
lama, kemudian dia melempar jumrah Al 'Aqabah dari dasar lembah dan dia tidak berhenti 
disitu, lalu segera pergi dan berkata: "Begitulah aku melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
mengerjakannya". 


Bab: Mengangkat tangan ketika melempar jumrah dunya dan jumrah wustha 









1634. Telah menceritakan kepada kami Isma'il bin 'Abdullah berkata, telah menceritakan 
kepada saya saudaraku dari Sulaiman dari Yunus bin Yazid dari Ibnu Syihab dari Salim bin 
'Abdullah bahwa 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhu melempar Al Jumrah Ad-Dunya (Al 
Ulaa, awal) dengan tujuh kerikil kemudian bertakbir pada setiap kali lemparannya, kemudian 
dia maju hingga sampai pada permukaan yang datar dia berdiri menghadap qiblat dengan 
agak lama, lalu berdo'a dengan mengangkat kedua tangannya, kemudian melempar jumrah 
Al Wustho seperti itu pula, dia mengambil jalan sebelah kiri pada dataran yang rata lalu 
berdiri menghadap qiblat dengan agak lama, lalu berdo'a dengan mengangkat kedua 
tangannya, kemudian melempar jumrah Al 'Aqabah dari dasar lembah dan dia tidak berhenti 
disitu lalu berkata: "Begitulah aku melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
mengerjakannya". 


Bab: Memakai wewangian setelah melempar 




1635. Telah menceritakan kepada kami 'AM bin 'Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sufyan telah menceritakan kepada kami 'Abdurrahman bin Al Qasim bahwa dia mendengar 
bapaknya yang merupakan orang yang paling utama pada zamannya berkata; Aku 
mendengar 'Aisyah radliallahu 'anha berkata: "Aku memakaikan wewangian kepada 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dengan kedua tanganku ini ketika beliau ihram dan 
ketika bertahallul sebelum Beliau thawaf". Dan 'Aisyah radliallahu 'anha membuka kedua 
telapak tangannya. 


Bab: Thawaf wada' jumrah, dan mencukur rambut sebelum thawaf ifadlah 




1636. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Sufyan 
dari Ibnu thowus dari bapaknya dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata: Orang-orang 
diperintahkan agar menjadikan akhir dari perjalanan haji mereka adalah thawaf di Ka'bah 
Baitullah. Namun perintah ini diringankan bagi para wanita yang sedang mengalami haidh. 
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1637. Telah menceritakan kepada kami Ashbagh bin Al Faraj telah mengabarkan kepada 
kami Ibnu Wahb dari 'Amru bin Al Harits dari Qatadah bahwa Anas bin Malik radliallahu 
'anhu menceritakan kepadanya bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan shalat 
Zhuhur, 'Ashar, Maghrib dan 'Isya' kemudian Beliau tidur sejenak di Al Muhashib (tempat 
melempar jumrah di Mina) lalu Beliau menunggang tunggangannya menuju ke Ka'bah 
Baitullah lalu thawaf disana". Hadits ini dikuatkan pula oleh Al Laits telah menceritakan 
kepada saya Khalid dari Sa'id dari Qatadah bahwa Anas bin Malik radliallahu 'anhu 
menceritakan kepadanya dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 


Bab: Jika wanita mengalami haid setelah melaksanakan thawaf ifadlh 




1638. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari 'Abdurrahman bin Al Qasim dari bapaknya dari 'Aisyah radliallahu 'anha; bahwa 
Shafiyyah binti Huyay, isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengalami haidh. Berita itu 
lantas disampaikan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, maka Beliau berkata: 
"Apakah dia akan menyusahkan kita?". Orang-orang berkata: "Dia telah ikut bertolak pada 
hari Nahar (untuk thawaf)". Maka Beliau berkata: "Kalau begitu tidak". 
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1639. Telah menceritakan kepada kami Abu An-Nu'man telah menceritakan kepada kami 
Hammad dari Ayyub dari 'Ikrimah bahwa sebagian penduduk Madinah bertanya kepada Ibnu 
'Abbas radliallahu 'anhuma tentang seorang wanita yang melaksanakan thawaf kemudian 
mengalami haidh. Dia berkata, kepada mereka: "Dia boleh berangkat (pulang) ". Mereka 
berkata: "Kami tidak mengambil pendapatmu namun kami mengambil pendapat Zaid". Ibnu 
'Abbas radliallahu 'anhuma berkata: "Jika kalian telah sampai di Madinah bertanyalah?". 
Ketika telah tiba di Madinah mereka bertanya dan diantara orang yang mereka tanya adalah 
Ummu Sulaim. Lalu Ummu Sulaim menyebutkan hadits Shafiyah yang diriwayatkan oleh 
Khalid dan Qatadah dari 'Ikrimah. 
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1640. Telah menceritakan kepada kami Muslim telah menceritakan kepada kami Wuhaib 
telah menceritakan kepada kami Ibnu Thawus dari bapaknya dari Ibnu 'Abbas radliallahu 
'anhuma berkata: Telah diberi keringanan bagi para wanita yang sedang mengalami haidh 
untuk bertolak (pulang) apabila telah melaksanakan (thawaf ifadhah). Dia (Ibnu 'Abbas 
radliallahu 'anhum) berkata; "Dan aku telah mendengar Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma 
berkata: "Dia tidak boleh pulang (sebelum dia thawaf wada'). Kemudian setelah itu aku 
mendengar dia berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam telah memberikan keringanan 
buat mereka". 




1641. Telah menceritakan kepada kami Abu An-Nu'man telah menceritakan kepada kami 
Abu 'Awanah dari Manshur dari Ibrahim dari Al Aswad dari 'Aisyah radliallahu 'anha; "Kami 
keluar bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan tidaklah kami diperlihatkan melainkan 
Beliau keluar untuk melaksanakan haji. Ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tiba (di 
Makkah), Beliau melaksanakan thawaf di Ka'bah Baitullah dan sa'iy antara bukit Shafaa dan 
Marwah dan Beliau tidak bertahallul karena Beliau membawa Al Hadyu (hewan qurban), 
begitu pula ikut thawaf orang-orang yang bersama Beliau baik isteri-isteri Beliau maupun 
sahabat dan diantara mereka bertahallul bagi yang tidak membawa Al Hadyu. Kemudian 
'Aisyah radliallahu 'anha mengalami haid. Maka kami pun menyelesaikan seluruh manasik 
haji kami. Ketika malam Jumrah (di Mina) saat orang-orang harus nafar (pulang), dia berkata: 
"Wahai Rasulullah, seluruh sahabat-sahabat anda akan kembali pulang dengan 'umrah dan 



haji sedangkan aku tidak". Beliau bertanya: "Apakah kamu tidak ikut thawaf di Ka'bah 
Baitullah pada malam-malam ketika kita tiba di Makkah?". Aku menjawab: "Tidak". Beliau 
berkata: "Pergilah kamu bersama saudaramu ke Tan'im dan mulailah dari sana berihram 
untuk 'umrah kemudian tempat kamu begini begini". Maka aku keluar bersama 
'Abdurrahman ke Tan'im lalu aku berihram untuk 'umrah. Dan kemudian Shafiyyah binti 
Huyay mengalami haidh, maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Celaka, kamu telah 
membuat kami tertahan, apakah kamu melaksanakan thawaf pada hari Nahar". Dia 
(Shafiyyah) menjawab: "Ya". Beliau berkata: "Kalau begitu tidak apa, pulanglah". 'Aisyah 
radliallahu 'anha berkata: "Kemudian aku menemui Beliau shallallahu 'alaihi wasallam saat 
Beliau tiba dari Makkah sedangkan aku sudah lebih dulu singgah atau aku baru tiba sedang 
Beliau sudah singgah dari Makkah". Dan berkata, Musaddad, Perkataan 'Aisyah radliallahu 
'anha: aku berkata: "Tidak". Hadits ini dikuatkan pula oleh Jarir dari Manshur pada ucapan 
'Aisyah radliallahu 'anha: "Tidak". 

Bab: Orang melaksanakan asar pada hari nafar di Abthah 






1642. Telah menceritakan kepada saya Muhammad bin Al Mutsanna telah menceritakan 
kepada kami Ishaq bin Yusuf telah menceritakan kepada kami Sufyan Ats-Tsauriy dari 'Abdul 
'Aziz bin Rufai' berkata; Aku bertanya kepada Anas bin Malik radliallahu 'anhu: "Kabarkan 
kepadaku sesuatu yang kamu ingat dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, dimana Beliau 
melaksanakan shalat Zhuhur pada hari Tarwiyah?" Dia menjawab: " Di Mina". Aku bertanya 
lagi, dimana Beliau melaksanakan shalat 'Ashar pada hari Nafar?" Dia menjawab: " Di Al 
Abthoh (Al Bathha'). Kerjakanlah (manasik) sebagaimana para pemimpin kamu telah 
mengerjakannya". 
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1643. Telah menceritakan kepada kami 'Abdul Muta'al bin Tholib telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Wahb berkata, telah mengabarkan kepada saya 'Amru bin Al Harits bahwa 
Qatadah menceritakan kepadanya bahwa Anas bin Malik radliallahu 'anhu menceritakan 
kepadanya bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan shalat Zhuhur, 'Ashar, 
Maghrib dan 'Isya' kemudian Beliau tidur sejenak di Al Muhashib (tempat melempar jumrah 
di Mina), lalu Beliau menunggang tunggangannya menuju ke Ka'bah Baitullah lalu thawaf 
disana". 



Bab: Al Muhashshab 
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1644. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami Sufyan 
dari Hisyam dari bapaknya dari 'Aisyah radliallahu 'anha berkata: "Sesungguhnya tempat 
yang dipergunakan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam untuk singgah adalah yang paling 
mudah untuk jalan keluarnya (pulangnya), yakni di Al Abthah (Al Bathha'). 



1645. Telah menceritakan kepada kami 'AN bin 'Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sufyan telah berkata, 'Amru dari 'Atho' dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma: At-Tahshib 
(tempat singgah menjelang jumrah) bukanlah sesuatu bagian dari manasik, tapi dia hanyalah 
tempat yang pernah digunakan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam untuk singgah". 

Bab: Singgah di Dzu Thuwa sebelum masuk Makkah dan singgah di Bathha' 




1646. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Al Mundzir telah menceritakan kepada 
kami Abu Dhamrah telah menceritakan kepada kami Musa bin 'Uqbah dari Nafi' bahwa 
Ibnu'Umar radliallahu 'anhuma bermalam di Dzu Thuwa diantara dua jalan dataran tinggi, 
lalu dia masuk melalui salah satu dari dataran itu yang berada di sebelah atas kota Makkah. 
Dan apabila sudah sampai di Makkah baik untuk menunaikan haji atau 'umrah, dia tidak 
singgah menambatkan untanya kecuali di (tempat) dekat pintu masjid (Al Masjidil Haram). 
Kemudian dia masuk dan mendatangi Rukun Hajar Aswad, lalu dia memulai thawaf dari sana 
sebanyak tujuh kali putaran dengan tiga kali berjalan cepat dan empat kalinya berjalan biasa, 
kemudian apabila telah selesai, dia shalat dua raka'at. Sebelum dia kembali ke tempat 
tinggalnya, dia melaksanakan sa'iy antara bukit Shafaa dan Marwah. Dan apabila dia telah 
menyelesaikan seluruh manasik haji atau 'umrahnya, dia singgah beristirahat di Al Bathha' 
yang terletak di DzuIHulaifah, tempat yang pernah digunakan Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam untuk singgah". 
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1647. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin 'Abdul Wahhab telah menceritakan 
kepada kami Khalid bin Al Harits berkata; 'Ubaidullah ditanya tentang Al Muhashshab". Maka 
'Ubaidullah menceritakan kepada kami dari Nafi' berkata: "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah berhenti singgah disana, begitu juga 'Umar dan Ibnu 'Umar". Dan dari Nafi' 
bahwa Ibnu'Umar radliallahu 'anhuma pernah disana, yaitu di Al Muhashshab, shalat 
Zhuhur, dan 'Ashar". Dan aku menduga dia berkata: "dan shalat Maghrib." Khailid berkata: 
"Aku tidak meragukan tentang shalat 'Isya', lalu dia tidur sejenak disana". Lalu dia 
menyebutkan hal itu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 


Bab: Melakukan jual beli di musim haji dan menjual di pasar-pasar jahiliyah 




1648. Telah menceritakan kepada kami 'Utsman bin Al Haitsam telah mengabarkan kepada 
kami Ibnu Juraij telah berkata, 'Amru bin Dinar berkata, Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma: 
"Dzul Majaz dan Ukazh adalah tempat berdagang orang-orang pada masa jahiliyah. Ketika 
Islam datang seakan-akan mereka membenci tempat itu, hingga turunlah QS AL Baqarah 
ayat 195 yang artinya: ("Tidak ada dosa bagi kalian jika kalian mencari karunia(rezeqi hasil 
perniagaan) dari Rabb kalian"), yaitu pada musim haji. 


Bab: Berjalan di pagi buta dari Muhashshab 
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1649. Telah menceritakan kepada kami 'Umar bin Hafsh telah menceritakan kepada kami 
bapakku telah menceritakan kepada kami Al A'masy telah menceritakan kepada saya 
Ibrahim dari Al Aswad dari 'Aisyah radliallahu 'anha berkata; "Shafiyyah mengalami haidh 
pada hari Nafar, lalu dia berkata: "Tidaklah aku memandang diriku melainkan aku telah 
menyusahkan kalian". Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Celaka, apakah kamu sudah 
melaksanakan thawaf pada hari Nahar". Dikatakannya: "Ya, sudah". Maka Beliau berkata: 
"Pulanglah". Abu 'Abdullah Al Bukhariy berkata: "Dan Muhammad menambahkan kepadaku, 
telah menceritakan kepada kami Muhadhir telah menceritakan kepada kami Al A'masy dari 
Ibrahim dari Al Aswad dari 'Aisyah radliallahu 'anha berkata; "Kami keluar bersama 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan tidaklah kami menyebutnya melainkan untuk 
melaksanakan haji. Ketika kami tiba (di Makkah), Beliau memerintahkan kami agar kami 
bertahallul. Ketika masuk malam Nafar, Shafiyyah binti Huyay mengalami haidh, maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Celaka, tidaklah kami melihat melainkan kamu telah 
menyusahkan kami". Kemudian Beliau bertanya: "Apakah kamu sudah melaksanakan thawaf 
pada hari Nahar". Dia menjawab: "Ya, benar". Maka Beliau berkata: "Kalau begitu, 
pulanglah". Kemudian 'Aisyah radliallahu 'anha berkata: "Wahai Rasulullah, aku belum 
bertahallul". Beliau berkata: "Laksanakanlah 'umrah dari At-Tan'im". Lalu berangkatlah 
saudaranya bersamanya kemudian setelah itu kami menemui Beliau dalam keadaan siap 
berangkat di akhir malam dan berkata: "Bagian tempat kamu begini begini". 


Bab: Kewajiban umrah dan keutamaannya 
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1650. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Sumayya, maulana Abu Bakar bin 'Abdurrahman dari Abu Shalih As-Samman dari 
Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Umrah 
demi 'umrah berikutnya menjadi penghapus dosa antara keduanya dan haji mabrur tidak 
ada balasannya kecuali surga". 


Bab: Orang yang umrah sebelum haji 







1651. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Muhammad telah mengabarkan kepada 
kami 'Abdullah telah mengabarkan kepada kami Ibnu Juraij bahwa 'Ikrimah bin Khalid 
bertanya kepada Ibnu'Umar radliallahu 'anhuma tentang melaksanakan 'umrah sebelum 
haji. Maka dia menjawab: "Tidaklah mengapa". 'Ikrimah berkata; berkata Ibnu'Umar 
radliallahu 'anhuma: "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan 'umrah sebelum haji". 
Dan berkata Ibrahim bin Saad dari Ibnu Ishaq telah menceritakan kepada saya 'Ikrimah bin 
Khalid, aku bertanya kepada Ibnu'Umar radliallahu 'anhuma seperti itu. Telah menceritakan 
kepada kami 'Amru bin 'AM telah menceritakan kepada kami Abu 'Ashim telah mengabarkan 
kepada kami Ibnu Juraij, telah berkata, 'Ikrimah bin Khalid: "Aku bertanya kepada Ibnu'Umar 
radliallahu 'anhuma seperti itu juga". 


Bab: Berapa kali Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam melakukan umrah 
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1652. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada kami Jarir dari 
Manshur dari Mujahid berkata; Ketika aku dan 'Urwah bin Az Zubair masuk kedalam masjid 
disana ada 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhu sedang duduk di bilik rumah 'Aisyah 
radliallahu 'anha, sedang orang-orang melaksanakan shalat Dhuha dalam masjid". Dia 
(Mujahid) berkata: "Maka kami bertanya kepadanya tentang shalat yang mereka kerjakan, 
maka dia berkata: "Itu adalah bid'ah". Kemudian dia berkata lagi kepadanya: "Berapa kali 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah melaksanakan 'umrah?" Dia menjawab: 
"Empat kali, satu diantaranya pada bulan Rajab". Maka kami pun enggan untuk 
membantahnya. Mujahid melanjutkan: Kemudian kami mendengar suara 'Aisyah radliallahu 
'anha Ummul Mu'minin sedang menggosok gigi dari balik rumahnya, maka 'Urwah bertanya: 
"Wahai ibunda, wahai Ummul Mu'minin, apakah engkau tidak mendengar apa yang 
dikatakan oleh Abu 'Abdurrahman? 'Aisyah radliallahu 'anha berkata: "Apa yang telah 
dikatakannya? 'Urwah menjawab; Dia berkata, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
melaksanakan 'umrah sebanyak empat kali satu diantaranya pada bulan Rajab". 'Aisyah 
radliallahu 'anha berkata: "Semoga Allah merahmati Abu 'Abdurrahman, tidaklah Beliau 



melaksanakan 'umrah sekalipun melainkan aku selalu mengikutinya dan Beliau tidak pernah 
melaksanakan 'umrah pada bulan Rajab sekalipun". 



1653. Telah menceritakan kepada kami Abu 'Ashim telah mengabarkan kepada kami Ibnu 
Juraij berkata, telah mengabarkan kepada saya 'Atho' dari 'Urwah bin Az Zubair berkata; Aku 
bertanya kepada 'Aisyah radliallahu 'anha: Maka dia menjawab: Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam tidak pernah melaksanakan 'umrah pada bulan Rajab". 




1654. Telah menceritakan kepada kami Hassan bin Hassan telah menceritakan kepada kami 
Hammam dari Qatadah; Aku bertanya kepada Anas radliallahu 'anhu: Berapa kali Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan 'umrah?". Dia menjawab: "Empat kali. 
Diantaranya, 'umrah Al Hudaibiyah pada bulan Dzul Qa'dah saat Kaum Musyrikin 
menghalangi Beliau, 'umrah pada tahun berikutnya pada bulan Dzul Qa'dah setelah 
melakukan perjanjian damai dengan mereka dan 'umrah Al Ji'ranah ketika Beliau membagi- 
bagikan ghanimah (harta rampasan perang). Aku menduga yang dimaksudnya adalah 
ghanimah perang Hunain. Aku tanyakan lagi: "Berapa kali Beliau menunaikan haji?". Dia 
menjawab: "Satu kali". 
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1655. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid Hisyam bin 'Abdul Malik telah 
menceritakan kepada kami Hammam dari Qatadah berkata; Aku bertanya kepada Anas 
radliallahu 'anhu tentang sesuatu, lalu dia berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
melaksanakan 'umrah sebanyak empat kali. Yaitu 'umrah ketika mereka (Kaum Musyrikin) 
menghalangi Beliau, 'umrah pada tahun berikutnya yaitu 'umrah Al Hudaibiyah, 'umrah pada 
bulan Dzul Qa'dah dan 'umrah saat Beliau menunaikan haji". Telah menceritakan kepada 
kami Hudbah telah menceritakan kepada kami Hammam dan dia berkata: "Beliau shallallahu 
'alaihi wasallam melaksanakan 'umrah sebanyak empat kali yang kesemuanya pada bulan 
Dzul Qa'dah kecuali 'umrah yang Beliau laksanakan bersama hajinya. Yaitu 'umrah Beliau dari 



Al Hudaibiyah, 'umrah pada tahun berikutnya, 'umrah Al Ji'ranah saat Beliau membagi- 
bagikan ghanimah (harta rampasan perang) Hunain dan 'umrah dalam 'ibadah haji Beliau". 
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1656. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin 'Utsman telah menceritakan kepada kami 
Syuraih bin Maslamah telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Yusuf dari bapaknya dari 
Abu Ishaq berkata: Aku bertanya kepada Masruq. 'Atho' dan Mujahid. Mereka menjawab: 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan 'umrah pada bulan Dzul Qa'dah 
sebelum Beliau menunaikan haji". Dan dia (Abu Ishaq) berkata: Aku mendengar Al Bara' bin 
'Azib radliallahu 'anhuma berkata: "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan 
'umrah pada bulan Dzul Qa'dah sebelum Beliau menunaikan haji sebanyak dua kali". 


Bab: Umrah di bulan ramadan 
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1657. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yahya 
dari Ibnu Juraij dari 'Atho' berkata; Aku mendengar Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma 
mengabarkan kepada kami, katanya: Rasulullah Shallallahu 'alaihiwasallam berkata kepada 
seorang wanita dari Kaum Anshar yang disebut namanya oleh Ibnu 'Abbas radliallahu 
'anhuma namun kami lupa siapa namanya: "Apa yang menghalangimu untuk menunaikan 
haji bersama kami?". Wanita itu berkata: "Dahulu kami memiliki seekor unta yang selalu 
digunakan oleh ayah fulan dan anaknya, maksudnya adalah suami dan anak dari perempuan 
itu, kemudian dia membiarkan unta tersebut untuk mengangkut air. Beliau shallallahu 'alaihi 
wasallamberkata: "Apabila datang bulan Ramadhan, laksanakanlah 'umrah karena 'umrah 
pada bulan Ramadhan seperti 'ibadah haji" atau seperti itu (haji) sebagaimana Beliau 
sabdakan. 


Bab: Umrah di malam Khashbah 
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1658. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Salam telah mengabarkan kepada 
Abu Mu'awiyah telah menceritakan kepada kami Hisyam dari bapaknya dari 'Aisyah 
radliallahu 'anha: "Kami keluar bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tepat pada 
hilal (awal) bulan Dzul Hijjah. Beliau berkata kepada kami: "Barangsiapa dari kalian yang suka 
berihram untuk haji, lakukanlah ihramnya untuk haji dan siapa dari kalian yang suka 
berihram untuk 'umrah, lakukanlah ihramnya untuk 'umrah. Seandainya bukan karena aku 
telah membawa hewan qurban tentu aku akan berihram untuk 'umrah". 'Aisyah radliallahu 
'anha berkata; "Maka diantara kami ada yang berihram untuk 'umrah dan ada yang berihram 
untuk haji dan aku termasuk orang yang berihram untuk 'umrah". Kemudian hari 'Arafah 
menaungi aku saat aku mengalami haidh. Kemudian hal ini aku adukan kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam. Maka Beliau berkata: "Tinggalkanlah 'umrahmu dan uraikanlah 
rambut kepalamu dan sisirlah lalu berihramlah untuk haji". Ketika pada malam Al Hashabah 
(untuk melempar jumrah di Mina), Beliau mengutus 'Abdurrahman bersamaku menuju At- 
Tan'im. Maka aku berihram untuk 'umrah sebagai pengganti 'umrahku sebelumnya". 


Bab: Umrah Tan'im 





1659. Telah menceritakan kepada kami 'AM bin 'Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dari 'Amru, dia mendengar 'Amru bin Aus bahwa 'Abdurrahman bin Abu Bakar 
radliallahu 'anhuma mengabarkan kepadanya bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
memerintahkan dia agar membonceng (membawa dengan hewan tunggangan) 'Aisyah 
radliallahu 'anha dan menemaninya melaksanakan 'umrah dari At-Tan'im". Sufyan berkata; 
suatu kali aku pernah mendengar 'Amr berkata: "Berapa kali kamu mendengarnya dari 
'Amru?" 
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1660. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna telah menceritakan 
kepada kami 'Abdul Wahhab bin 'Abdul Majid dari Habib Al Mu'alim dari 'Atho' telah 
menceritakan kepadaku Jabir bin 'Abdullah radliallahu 'anhu bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam dan para sahabatnya berniat untuk haji dan tidak ada satupun dari mereka yang 
membawa Al Hadyu (hewan qurban) kecuali Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan Tholhah 
serta 'AN yang baru datang dari Yaman juga membawa Al Hadyu, dia berkata: "Aku berihram 
sebagaimana Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berihram. Dan Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam mengijinkan para sahabat Beliau untuk menjadikan ihram mereka sebagai 'umrah, 
mereka thawaf di Ka'bah Baitullah, kemudian memotong (memendekkan) rambut lalu 
bertahallul kecuali siapa yang membawa Al Hadyu. Mereka berkata: "Kemudian kami 
berangkat menuju Mina lalu diantara kami ada yang menyebut bahwa dia menarik diri. Hal 
ini kemudian sampai kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, maka Beliau berkata: 
"Kalaulah aku bisa mengulang kembali urusanku yang telah lewat, niscaya aku tidak 
membawa binatang korban. Seandainya aku tidak membawa Al Hadyu, sudah pasti aku akan 
bertahallul". Kemudian 'Aisyah radliallahu 'anha mengalami haidh sedangkan dia sudah 
menyelesaikan seluruh manasik kecuali thawaf di Ka'bah Baitullah. Ketika dia sudah suci, dia 
melaksanakan thawaf di Ka'bah Baitullah. Dia berkata: 'Wahai Rasulullah, apakah kalian akan 
berangkat pulang dengan membawa haji dan 'umrah sedangkan aku dengan niat haji saja?" 
Maka Beliau memerintahkan 'Abdurrahman bin Abu Bakar agar berangkat bersama 'Aisyah 
radliallahu 'anha ke Tan'im. Maka 'Aisyah radliallahu 'anha melaksanakan 'umrah setelah 
melaksanakan manasik haji pada bulan Dzul Hijjah". Dan Suraqah bin Malik bin Ju'syam 
bertemu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam saat Beliau berada di Al 'Aqabah sedang melempar 
jumrah, dia bertanya: "Apakah ini khusus buat kalian, wahai Rasulullah? Beliau berkata: 
"Tidak, tapi untuk selamanya". 


Bab: Umrah setelah melaksanakan haji tanpa dengan hadyu 
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1661. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna telah menceritakan 
kepada kami Yahya telah menceritakan kepada kami Hisyam berkata, telah mengabarkan 
kepada saya bapaknya berkata, telah mengabarkan kepada saya 'Aisyah radliallahu 'anha 
berkata: "Kami keluar bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tepat pada hilal (awal) 
bulan Dzul Hijjah. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Barangsiapa yang suka 
berihram untuk 'umrah, lakukanlah dan siapa yang suka berihram untuk haji, lakukanlah. 
Seandainya bukan karena aku telah membawa hewan qurban tentu aku akan berihram 
untuk 'umrah". 'Aisyah radliallahu 'anha berkata: "Maka diantara mereka ada yang berihram 
untuk 'umrah dan ada yang berihram untuk haji dan aku termasuk orang yang berihram 
untuk 'umrah". Kemudian aku mengalami haidh sebelum aku memasuki Makkah dan aku 
mendapatkan hari "Arafah dalam keadaan haidh. Hal ini aku adukan kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam. Beliau berkata: "Tinggalkanlah 'umrahmu dan uraikanlah rambut 
kepalamu dan sisirlah lalu berihramlah untuk haji". Maka perintah Beliau itu aku laksanakan. 
Ketika pada malam Al Hashabah (untuk melempar jumrah di Mina), Beliau mengutus 
'Abdurrahman bersamaku menuju At-Tan'im. Maka dia memboncengiku lalu aku berihram 
untuk 'umrah sebagai pengganti 'umrahku sebelumnya". Maka Allah menetapkan 
terlaksananya haji dan 'umrahnya 'Aisyah radliallahu 'anha dan tidak ada sesuatupun sebagai 
pengganti dari itu semua baik berupa hewan qurban, shadaqah maupun shaum. 


Bab: Pahala umrah itu sebanding dengan kepayahannya 
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1662. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yazid bin 
Zurai' telah menceritakan kepada kami Ibnu 'Aun dari Al Qasim bin Muhammad. Dan dari 
Ibnu 'Aun dari Ibrahim dari Al Aswad keduanya berkata; 'Aisyah radliallahu 'anha berkata; 
"Wahai Rasulullah, orang-orang selesai dengan mengambil dua manasik sedangkan aku 
hanya satu. Maka dikatakan kepadanya; "Tunggulah, jika kamu sudah suci maka keluarlah 
menuju Tan'im lalu berihramlah kemudian temuilah kami di tempat ini namun derajatnya 
tergantung pengorbanan dan tingkat kesulitanmu". 



Bab: Orang yang sedang umrah melakukan thawaf umrah, kemudian keluar, apakah 
thawafnya telah mencukupinya 
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1663. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami Aflah 
bin Humaid dari Al Qasim dari 'Aisyah radliallahu 'anha berkata: "Kami keluar bersama 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam untuk melaksanakan haji pada bulan-bulan haji dan 
ihram-ihram haji. Ketika kami berhenti di Sarif, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata 
kepada para sahabatnya: "Barangsiapa tidak membawa Al Hadyu dan suka untuk 
menjadikan ihramnya untuk 'umrah, lakukanlah dan siapa yang membawa Al Hadyu, tidak 
boleh (menjadikan ihramnya sebagai 'umrah) ". Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beserta 
beberapa orang dari sahabat Beliau yang berbadan kuat dan membawa Al Hadyu, tidak 
berihram untuk 'umrah. Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam masuk menemuiku saat 
itu aku sedang menangis, maka Beliau bertanya: "Apa yang membuatmu menangis?" 'Aisyah 
radliallahu 'anha menjawab: "Aku mendengar apa yang anda katakan kepada para sahabat 
anda sehingga aku terhalang menjadikan ihramku sebagai 'umrah". Beliau berkata: "Apa 
hubungannya denganmu? '" Aku jawab: "Aku sedang tidak shalat". Beliau berkata: "Tidak 
apa, karena kamu adalah dari anak-anak perempuan keturunan Adam yang telah ditetapkan 
ketentuan atas mereka, maka laksanakanlah hajimu semoga Allah memberikanmu karunia 
dengan hajimu ini". 'Aisyah radliallahu 'anha berkata: "Maka aku laksanakan hingga kami 
keluar (nafar) dari Mina lalu singgah di tempat pelemparan jumrah, Beliau memanggil 
'Abdurrahman lalu berkata: "Keluarlah kamu bersama saudaramu dari tanah haram lalu 
berihramlah untuk 'umrah kemudian jika kalian berdua telah selesai dari thawaf (datanglah 
kemari), kami menunggu kalian berdua disini". Maka kami temui Beliau pada tengah malam. 
Beliau bertanya: "Apakah kalian telah selesai?". Aku jawab: "Ya, sudah". Maka Beliau 
menyeru para sahabatnya agar bersiap-siap berangkat. Maka orang-orang dan termasuk 
yang sedang berthawaf di Ka'bah Baitullah bergegas sebelum shalat Shubuh lalu berangkat 
pulang menuju Madinah. 



Bab: Melakukan dalam umrah sebagaimana yang dilakukan dalam haji 
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1664. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami 
Hammam telah menceritakan kepada kami 'Atho' berkata, telah menceritakan kepada saya 
Shawan bin Ya'la bin Umayyah, yaitu dari bapaknya bahwa ada seorang laki-laki datang 
menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam saat Beliau berada di Al Ji'ranah. Orang itu 
mengenakan jubah (baju besar) yang masih terasa sisa wewangian padanya atau nampat 
sisa pewarna kuning, berkata: "Bagaimana aku harus mengerjakan 'umrahku?". Maka Allah 
subhanahu wata'ala menurunkan wahyu kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan wajah 
Beliau ditutup dengan kain. Ya'la bin Umayyah berkata; "Aku sendiri sangat ingin dapat 
melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ketika sedang menerima wahyu". Maka 'Umar 
radliallahu 'anhu berkata: "Kemarilah, apakah melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
ketika sedang menerima wahyu dapat menyenangkanmu?". Aku katakan: "Ya". Maka 'Umar 
membuka ujung kain yang tadi menutupi wajah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, lalu aku 
dapat melihat Beliau sedang bernapas dalam tidurnya". (Kata Shafwan) aku menduga 
bapakku berkata: "Beliau mendengkur sejenak". Ketika Beliau selesai menerima wahyu, 
Beliau bertanya: "Mana orang tadi yang bertanya tentang 'umrah?. Lepaslah jubahmu, 
cucilah dari sisa wewangian dan pewarna kuning dan kerjakan 'umrahmu seperti kamu 
mengerjakan haji". 
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1665. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Hisyam bin 'Urwah dari bapaknya bahwa dia berkata; Aku pernah bertanya 
kepada 'Aisyah radliallahu 'anha isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam saat itu aku masih 
muda: "Bagaimana pendapatmu tentang firman Allah Ta'ala (QS Al Baqarah 158) yang 
artinya: ("Sesungguhnya Ash-Shafaa dan Al Marwah adalah sebahagian dari syi'ar-syi'ar 
Allah. Maka barangsiapa yang beribadah haji ke Baitullah atau ber'umrah, maka tidak ada 
dosa baginya mengerjakan sa'iy antara keduanya"), kalau aku berpendapat bahwa seseorang 
tidak mengapa untuk tidak berthawaf (sa'iy) antara kedua bukit itu. 'Aisyah radliallahu 'anha 
berkata: "Bukanlah begitu. Seandainya ayat ini maksudnya sebagaimana yang kamu katakan 
itu, berarti tidak berdosa bila ada orang yang tidak melaksanakan sa'iy antara keduanya. 
Sesungguhnya ayat ini turun berkenaan dengan Kaum Anshar yang dahulu mereka berniat 
haji untuk patung Manat (yang mereka sembah) di daerah sekitar Qudaid. Lantas mereka 
merasa berdosa bila harus sa'iy antara bukit Ash-Shafaa dan Al Marwah. Setelah Islam 
datang, mereka bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam masalah itu, maka 
kemudian Allah Ta'ala menurunkan ayat ("Sesungguhnya Ash-Shafaa dan Al Marwah adalah 
sebahagian dari syi'ar-syi'ar Allah. Barangsiapa yang beribadah haji ke Baitullah atau 
ber'umrah, maka tidak ada dosa baginya mengerjakan sa'iy antara keduanya"). Sufyan dan 
Abu Mu'awiyah menambahkan dari Hisyam (yakni dari bapaknya dari 'Aisyah radliallahu 
'anha): "Allah tidak akan menerima haji atau 'umrah seseorang yang tidak melakukan sa'iy 
antara bukit Ash-Shafaa dan Al Marwah". 


Bab: Kapan orang yang melakukan umrah bertahallul 




1666. Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Ibrahim dari Jarir dari Isma'il dari 'Abdullah 
bin Abu Awfa berkata: "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menunaikan 'umrah begitu 
juga kami bersama Beliau. Ketika Beliau memasuki Makkah Beliau melaksanakan thawaf, 
begitu juga kami melaksanakannya kemudian Beliau mendatangi bukit Ash-Shafaa dan Al 
Marwah begitu juga kami (untuk melaksanakan sa'iy). Saat itu kami melindungi Beliau dari 
penduduk Makkah bila ada seseorang yang akan melempari Beliau. Ada di antara sahabatku 
yang bertanya kepadanya ('Abdullah bin Abu Awfa): "Apakah pada saat itu Beliau masuk ke 
dalam Ka'bah?". Dia menjawab: "Tidak". Sahabatku itu berkata: "Ceritakanlah kepada kami 
apa yang dikatakan Beliau tentang Khadijah radliallahu 'anha". Beliau bersabda: "Berikanlah 



kabar genbira kepada Khadijah (bahwa ia akan memperoleh) rumah di surga yang terbuat 
dari mutiara yang didalamnya tidak ada hiruk pikuk dan kepayahan". 




1667. Telah menceritakan kepada kami Al Humaidiy telah menceritakan kepada kami Sufyan 
dari 'Amru bin Dinar berkata: "Kami pernah bertanya kepada Ibnu'Umar radliallahu 'anhuma 
tentang seseorang yang melaksanakan thawaf di Ka'bah Baitullah dam 'ibadah 'umrahnya 
namun belum melaksanakan sa'iy antara bukit Shafaa dan Marwah, apakah dia boleh 
mendatangi (berhubungan dengan) isterinya?. Dia menjawab: "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah datang ke Baitullah untuk haji yang Beliau thawaf di Ka'bah Baitullah tujuh 
kali putaran kemudian shalat dua raka'at di belakang Maqam (Ibrahim) lalu melaksakan sa'iy 
antara bukit Shafaa dan Marwah tujuh kali. (Kemudian dia membaca QS Al Ahzab ayat 21 
yang artinya): ("Sungguh bagi kalian ada suri tauladan yang baik pada diri Rasulullah"). Dan 
kami pernah pula bertanya kepada Jabir bin 'Abdullah radliallahu 'anhu tentang hal ini. Maka 
dia berkata: "Janganlah orang itu mendekati isterinya hingga dia melaksanakan sa'iy antara 
bukit Shafaa dan Marwah". 
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1668. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar telah menceritakan kepada 
kami Ghundar telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Qais bin Muslim dari Thoriq bin 
Syihab dari Abu Musa Al As'ariy radliallahu 'anhu berkata; "Aku menemui Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam ketika Beliau berada di Bathha', ketika Beliau singgah untukk 
istirahat lalu Beliau bertanya kepadaku: "Bagaimana cara kamu berihram?". Aku jawab: "Aku 
berihram dengan bertalbiyah (berniat memulai haji) sebagaimana Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam berihram". Maka Beliau berkata: "Kamu sudah berbuat dengan baik, maka 
thawaflah di Ka'bah Baitullah dan sa'iy antara bukit Shafaa dan Marwah lalu bertahallullah". 
Maka aku thawaf di Ka'bah Baitullah dan sa'iy antara bukit Shafaa dan Marwah. Kemudian 



aku menemui seorang wanita dari Banu Qais lalu dia mencari kutu kepalaku. Kemudian aku 
berihram untuk haji. Setelah itu aku selalu memberi fatwa cara manasik seperti itu hingga 
masa khilafah 'Umar radliallahu 'anhu yang dia berkata: "Jika kita mengambil pelajaran dari 
Kitab Allah maka Dia memerintahkan kita untuk menyempurnakannya dan apabila kita 
mengambil sabda Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, sesungguhnya Beliau tidak bertahallul 
hingga Al Hadyu sampai pada tempat penyembelihannya". 
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1669. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin 'Isa telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Wahb telah mengabarkan kepada kami 'Amru dari Abu Al Aswad bahwa 'Abdullah, maula 
Asma' binti Abu Bakar menceritakan kepadanya bahwa dia mendengar Asma' berkata: 
"Setiap kali ia melewati Al Hajun ia bersalawat untuk Rasulullah Muhammad, dan berkata; 
"Sungguh kami pernah singgah bersama Beliau disini, dan ketika itu kami amat kekurangan, 
bekal kami menipis. Lalu aku ber'umrah dengan saudara perempuanku 'Aisyah, Az Zubair, 
fulan dan fulan. Ketika kami telah selesai dari thawaf di Ka'bah, kami bertahallul kemudian 
kami berniat haji dari Al 'Asyiy". 


Bab: Apa yang diucapkan saat kembali dari haji atau umrah atau peperangan 




1670. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Nafi' dari 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam apabila kembali dari suatu peperangan atau haji atau 'umrah, Beliau 
bertakbir tiga kali pada setiap dataran tinggi dari permukaan bumi lalu berdo'a: "Laa ilaaha 
illallahu wahdahu laa syariika lahu, lahul mulku wa lahul hamdu wa huwa 'alaa kulli syai'in 
qadiir. Aayibuuna taa'buuna 'aabiduuna saajiduuna li rabbinaa haamiduun. Shadaqallah 
wa'dahu wa nashara 'abdahu wa hazamal ahzaaba wahdah". (Tidak ada ilah yang berhak 
disembah selain Allah satu-satunya, tidak ada sekutu bagi-Nya. Milik-Nya segala kerajaan, 
dan pujian dan Dia Maha Berkuasa atas segala sesuatu. Kita kembali, sebagai hamba yang 
bertaubat, ber'ibadah, sujud untuk Rabb kita dan yang memuji-Nya. Allah Maha Benar 
dengan janji-Nya, menolong hamba-Nya dan menghancurkan musuh-musuh-Nya)". 



Bab: Menyambut jamaah haji atau orang yang perang saat kembali 
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1671. Telah menceritakan kepada kami Mu'alla bin Asad telah menceritakan kepada kami 
Yazid bin Zurai' telah menceritakan kepada kami Khalid dari 'Ikrimah dari Ibnu 'Abbas 
radliallahu 'anhuma berkata: Ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sampai di Makkah 
Beliau ditemui anak-anak kecil Suku Bani 'Abdul Muthalib lalu Beliau menggendong salah 
satu dari mereka di depan dan yang lainnya dibelakang" 


Bab: Datang di waktu pagi 




1672. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Al Hajjaj telah menceritakan kepada kami 
Anas bin 'lyadh dari 'Ubaidullah dari Nafi' dari Ibnu'Umar radliallahu 'anhuma bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pergi menuju Makkah, Beliau shalat di masjid Asy- 
Syajarah dan jika kembali Beliau shalat di Dzul Hulaifah di dasar lembah dan bermalam 
disana hingga shubuh. 


Bab: Masuk di sore hari 






1673. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Hammam dari Ishaq bin 'Abdullah bin Abu Tholhah dari Anas radliallahu 'anhu berkata: "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam tidak pernah pulang kepada keluarganya secara mendadak di 
malam hari dan tidak memasuki rumah kecuali pada pagi atau siang hari". 


Bab: Tidak mengetuk pintu rumah di malam hari jika telah sampai Madinah 





1674. Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Muharib dari Jabir radliallahu 'anhu berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
melarangjika seseorang pulang mendadak kepada keluarganya di malam hari". 

Bab: Orang yang memacu untanya ketika sampai Madinah 
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1675. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Abu Maryam telah mengabarkan kepada 
kami Muhammad bin Ja'far berkata, telah mengabarkan kepada saya Humaid, bahwa dia 
mendengar Anas radliallahu 'anhu berkata: " Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bila 
pulang dari bepergian dan melihat dataran tinggi kota Madinah, Beliau mempercepat jalan 
unta Beliau dan bila menunggang hewan lain Beliau memacunya". Abu 'Abdullah Al Bukhariy 
berkata: Al Harits bin 'Umairdari Humaid: "Beliau memacunya karena kecintaannya (kepada 
Madinah). Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada kami 
Isma'il dari Humaid dari Anas berkata, ".... Beliau melihat dinding-dinding kota Madinah ....". 
Hadits ini diikuti pula oleh Al Harits bin 'Umair. 


Bab: Firman Allah "Dan masuklah ke rumah-rumah itu dari pintu-pintunya..." 




1676. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Abu Ishaq berkata; Aku mendengar Al Bara' radliallahu 'anhu berkata: "Ayat ini 
turun kepada kami, yaitu Kaum Anshar jika mereka menunaikan haji lalu kembali pulang, 
mereka tidak memasuki rumah-rumah mereka dari pintu depannya namun mereka masuk 
dari belakang. Kemudian datanglah seseorang dari Kaum Anshar yang ia masuk dari pintu 
depan seakan-akan ia merubah kebiasaan tadi. Maka kemudian turunlah firman Allah QS Al 
Baqarah ayat 189 yang artinya: ("Dan bukanlah kebajikan memasuki rumah-rumah dari 
belakangnya, akan tetapi kebajikan itu ialah kebajikan orang yang bertakwa. Dan masuklah 
ke rumah-rumah itu dari pintu-pintunya"). 



Bab: Safar adalah setengah dari siksaan 




1677. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah telah menceritakan kepada 
kami Malik dari Sumayya dari Abu Shalih dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Bepergian (safar) itu adalah sebagian dari siksaan, yang 
menghalangi seseorang dari kalian dari makan, minum dan tidurnya. Maka apabila dia telah 
selesai dari urusannya hendaklah dia segera kembali kepada keluarganya". 


Bab: Musafir jika terburu-buru untu menemui keluarganya 




1678. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Abu Maryam telah mengabarkan kepada 
kami Muhammad bin Ja'far berkata, telah mengabarkan kepada saya Zaid bin Aslam dari 
bapaknya berkata; Aku pernah bersama 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhu pada suatu 
jalan di kota Makkah. Lalu sampai berita kepadanya bahwa Shafiyyah binti Abu 'Ubaid 
sedang menderita sakit. Maka dia mempercepat jalannya hingga apabila warna kuning 
dilangit telah hilang dia berhenti dan melaksanakan shalat Maghrib dan 'Isya' dengan dijama' 
(menggabungkan keduanya), kemudian dia berkata: "Aku melihat Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam apabila perjalanannya sedang berat dan tergesa-gesa Beliau mengakhirkan shalat 
Maghrib lalu menggabungkannya dengan keduanya (dengan shalat 'Isya')". 


Bab: Jika orang umrah tertahan 




1679. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Nafi' bahwa 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhu ketika berangkat menuju 
Makkah untuk menunaikan 'umrah pada zaman timbulnya fitnah (kekacauan) dia berkata: 
"Jika aku dihalangi dari (ber'ibadah) di Baitullah, maka aku akan melaksanakan 'ibadah 
'umrah ini sebagaimana kami pernah melaksanakannya bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi 



wasallam". Maka dia berihram untuk 'umrahnya dengan mencontoh Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam yang pernah berihram untuk 'umrah pada tahun perjanjian Hudaibiyah. 






1680. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Muhammad bin Asma' telah 
menceritakan kepada kami Juwairiyah dari Nafi' bahwa 'Ubaidullah bin 'Abdullah dan Salim 
bin 'Abdullah keduanya mengabarkan kepadanya bahwa keduanya pernah berbicara dengan 
'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhu pada suatu malam saat datangnya pasukan Ibnu Az 
Zubair. Keduanya berkata: "Tidak memberikan madharat kepadamu seandainya kamu tidak 
menunaikan haji pada tahun ini karena kami khawatir akan terjadi penghalangan buatmu 
menuju Baitullah". Maka 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhu berkata: "Kami pernah keluar 
bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu Kafir Quraisy menghalangi kami dari 
Baitullah. Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menyembelih hewan qurban dan 
mencukur rambut Beliau. Dan aku bersaksi kepada kalian bahwa aku telah mewajibkan 
(berniat untuk) 'umrah ini, dan insya Allah aku akan berangkat. Jika aku diberi kebebasan, 
aku akan laksanakan thawaf di Baitullah, namun bila aku dihalangi, aku akan melaksanakan 
sebagaimana Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah melaksanakannya yang saat itu aku 
bersama Beliau yang berihram untuk 'umrah dari Dzul Hulaifah kemudian berjalan sesaat 
lalu berkata: "Sesungguhnya pelaksanaan haji dan 'umrah satu. Dan aku bersaksi kepada 
kalian bahwa aku telah mewajibkan diriku untuk berihram haji bersama 'umrahku". Dan 
Beliau tidak bertahallul dari keduanya hingga Beliau bertahallul pada hari Nahar sesaat 
setelah menyembelih hewan qurban". Dan dia 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhu berkata: 
"Beliau tidak bertahallul ketika menyelesaikan thawaf yang satu pada hari memasuki 
Makkah". Telah menceritakan kepada saya Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Juwairiyah dari Nafi'; Bahwa ada sebagian dari anak-anak 'Abdullah berkata, kepadanya: 
"Seandainya kamu menunaikan ini." 
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1681. Telah menceritakan kepada kami Muhammad berkata, telah menceritakan kepada 
kami Yahya bin Shalih telah menceritakan kepada kami Mu'awiyah bin Salam telah 
menceritakan kepada kami Yahya bin Abu Katsir dari 'Ikrimah berkata, Ibnu 'Abbas 
radliallahu 'anhuma berkata: Rasulullah Shallallahu'alaihi shallallahu 'alaihi wasallam pernah 
terhalang melaksanakan haji, maka Beliau mencukur rambut Beliau, mendatangi isterinya 
dan menyembelih hewan korban. Beliau baru ber'umrah pada tahun berikutnya. 


Bab: Tertahan dari pelaksanaan haji 








1682. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Muhammad telah mengabarkan kepada 
kami 'Abdullah telah mengabarkan kepada kami Yunus dari Az Zuhriy berkata, telah 
mengabarkan kepada saya Salim berkata; Ibnu'Umar radliallahu 'anhuma berkata: "Tidak 
cukupkah bagi kalian sunnah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam apabila seorang dari 
kalian terhalang melaksanakan haji, maka hendaklah dia thawaf di Ka'bah Baitullah lalu sa'iy 
antara bukit Shafaa dan Marwah kemudian bertahallul dari segala sesuatu hingga dia 
melaksanakan hajinya pada tahun berikutnya, dan dia menyembelih hewan qurban atau 
shaum jika tidak membawa hewan qurban?". Dan dari 'Abdullah telah mengabarkan kepada 
kami Ma'mar dari Az Zuhri berkata, telah menceritakan kepada saya Salim dari Ibnu'Umar 
radliallahu 'anhuma seperti hadits ini". 


Bab: Berkurban sebelum mencukur saat terjadi pengepungan 
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1683. Telah menceritakan kepada kami Mahmud telah menceritakan kepada kami 'Abdur 
Razzaq telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhriy dari 'Urwah dari Al Miswar 
radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menyembelih hewan qurban 
sebelum mencukur rambut lalu memerintahkan para sahabat Beliau melakukan hal yang 


sama. 
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1684. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Abdurrahim telah mengabarkan 
kepada kami Abu Badar Suja 1 dari 'Umar bin Muhammad Al 'Umariy berkata; dan Nafi' telah 
menceritakan bahwa 'Abdullah dan Salim keduanya berbicara kepada 'Abdullah bin 'Umar 
radliallahu 'anhuma, maka dia ('Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhu) berkata: "Kami pernah 
keluar bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam untuk melaksanakan 'umrah lalu orang- 
orang Kafir Quraisy menghalangi kami dari Baitullah. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam menyembelih hewan sembelihannya lalu mencukur rambut Beliau". 


Bab: Pendapat yang mengatakan "Bagi orang yang tertahan tidak ada badal 
(pengganti)..." 




1685. Telah menceritakan kepada kami Isma'il berkata, telah menceritakan kepada saya 
Malik dari Nafi' bahwa 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhu berkata, ketika dia hendak 
berangkat melaksanakan 'umrah saat terjadinya fitnah: Jika aku dihalang-halangi dari 
Baitullah, kami akan melakukan seperti yang dilakukan Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam, yaitu aku akan berihram untuk 'umrah karena Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
pernah berihram untuk 'umrah pada tahun perjanjian Hudaibiyah" Kemudian 'Abdullah bin 
'Umar radliallahu 'anhu memandang bahwa urusan keduanya (haji dan 'umrah) tidak lain 
kecuali satu. Lalu dia mendatangi para shahabatnya seraya berkata: "Aku bersaksi kepada 
kalian bahwa aku telah meniatkan hajiku ini bersama 'umrah". Maka dia thawaf untuk 
keduanya (haji dan 'umrah) dengan satu thawaf dan memandang bahwa hal itu sudah 
memadai lalu dia berqurban. 



Bab: Firman Allah "...Jika ada di antaramu yang sakit atau ada gangguan di 
kepalanya (lalu ia bercukur), maka wajiblah atasnya berfid-yah..." 




1686. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Humaid bin Qais dari Mujahid dari 'Abdurrahman bin Abu Laila dari Ka'ab bin 
'Ujrah radliallahu 'anhu dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bahwa Beliau berkata: 
"Barangkali kamu terkena serangga (kutu di kepala)?". Dia menjawab: "Benar, wahai 
Rasulullah". Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Cukurlah rambutmu, lalu 
shaum tiga hari atau berilah makan enam orang miskin atau berqurban dengan seekor 
kambing". 


Bab: Firman Allah "...atau bersedekah.." yaitu memberi makan enam puluh orang 
miskin 




1687. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami Sayf 
berkata, telah menceritakan kepada saya Mujahid berkata, aku mendengar 'Abdurrahman 
bin Abu Laila bahwa Ka'ab bin 'Ujrah radliallahu 'anhu berkata: "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam menghampiriku di Hudaibiyah ketika kepalaku dipenuhi kutu, Beliau berkata: 
"Barangkali kamu terkena serangga (kutu di kepala)?". Aku jawab: "Benar, wahai Rasulullah". 
Maka Beliau berkata: "Cukurlah rambutnu". Atau dia berkata: "Ayat ini turun untukku" (QS 
Al Baqarah ayat 196 yang artinya): ("....Maka barangsiapa dari kalian yang sakit atau 
tertimpa sesuatu pada kepalanya...) hingga akhir ayat. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
berkata: "Laksanakanlah shaum tiga hari atau bershadaqah sebanyak faraq (tiga sha') 
terhadap enam orang atau berqurban dengan yang mudah buatmu". 



Bab: Memberi makan sebagai fidyah adalah setengah sha' 
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1688. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari 'Abdurrahman bin Al Ashbahaniy dari 'Abdullah bin Aku mendengar 'qil berkata; 
'Aku duduk dekat dengan Ka'ab bin 'Ujrah radliallahu 'anhu lalu aku bertanya kepadanya 
tentang fidyah, maka dia menawab: "Ayat itu turun untukku secara khusus dan buat kalian 
secara umum, yaitu aku pernah dibawa kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
sementara wajahku banyak dipenuhi kutu, maka Beliau berkata: "Mengapa aku melihat 
kamu dalam keadaan sakit sedemikian parah yang belum pernah aku lihat sebelumnya? dan 
mengapa aku melihat kamu dalam keadaan kepayahan sedemikian memuncak yang belum 
pernah aku lihat sebelumnya? apakah kamu memiliki kambing?". Aku jawab: "Benar". Maka 
Beliau berkata: "Laksanakanlah shaum tiga hari atau berilah makan enam orang miskin yang 
untuk setiap satu orang miskin sebanyak setengah sha'". 


Bab: Kurban dengan satu kambing 
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1689. Telah menceritakan kepada kami Ishaq telah menceritakan kepada kami Rauh telah 
menceritakan kepada saya Syibil dari Ibnu Abu Najih dari Mujahid berkata, telah 
menceritakan kepada saya 'Abdurrahman bin Abu Laila dari Ka'ab bin 'Ujrah radliallahu 'anhu 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melihatnya sedang pada wajahnya banyak 
berjatuhan serangga. Beliau bertanya: "Barangkali kamu terkena serangga (kutu di kepala)?". 
Dia menjawab: "Benar". Maka Beliau memerintahkannya agar mencukur rambutnya. Saat itu 
Beliau sedang berada di Hudaibiyah dan belum menjelaskan kepada mereka bahwa mereka 



harus bertahallul disana sedangkan Beliau sangat ingin agar mereka dapat memasuki 
Makkah. Maka Allah menurunkan ayat tentang fidyah. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam memerintahkannya agar bershadaqah sebanyak faraq (tiga sha 1 ) atau berqurban 
dengan seekor kambing atau shaum tiga hari. Dan dari Muhammad bin Yusuf telah 
menceritakan kepada kami Warqa' dari Ibnu Abu Najih dari Mujahid telah mengabarkan 
kepada kami 'Abdurrahman bin Abu Laila dari Ka'ab bin 'Ujrah radliallahu 'anhu bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melihatnya (Ka'ab bin 'Ujrah radliallahu 'anhu) dalam 
keadaan wajahnya dipenuhi kutu yang berjatuhan, dan terus seperti diatas. 

Bab: Firman Allah "...maka tidak boleh rafats ..." 




1690. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Manshur aku mendengar Abu Hazim dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa yang menunaikan 
haji di Baitullah ini kemudian tidak berkata, -kata kotor dan tidak berbuat fasiq maka bila dia 
kembali keadaannya seperti saat dilahirkan oleh ibunya". 


Bab: Firman Allah "...berbuat fasik dan berbantah bantahan di dalam masa 
mengerjakan haji..." 




1691. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf telah menceritakan kepada 
kami Sufyan dari Manshur dari Abu Hazim dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata, Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa yang menunaikan haji di Baitullah ini 
kemudian tidak berkata-kata kotor dan tidak berbuat fasiq maka bila dia kembali 
keadaannya seperti saat dilahirkan oleh ibunya". 


Bab: Balasan bagi orang yang berburu dan selainnya, dan firman Allah "..janganlah 
kamu membunuh binatang buruan , ketika kamu sedang ihram.." 
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1692. Telah menceritakan kepada kami Mu'adz bin Fadhalah telah menceritakan kepada 
kami Hisyam dari Yahya dari 'Abdullah bin Abu Qatadah berkata; Bapakku berangkat pada 
tahun Perjanjian Hudaibiyah lalu para sahabat (Nabi shallallahu 'alaihi wasallam) berihram 
sedangkan dia tidak. Lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mendapatkan berita bahwa para 
musuh akan menyerang Beliau, maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berangkat. Dan ketika 
aku bersama para sahabat Beliau yang sedang tertawa saling bercengkerama satu sama lain, 
aku melihat ada seekor keledai liar. Keledai itu aku ikuti kemudian aku tikam dan aku ikat 
sehingga tidak bergerak lagi. Aku meminta bantuan mereka namun mereka enggan untuk 
membantuku. Lalu kami memakan dagingnya namun kami khawatir ada musuh. Maka aku 
mencari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dengan terkadang memacu lari kudaku dan 
terkadang aku memperlambatnya. Kemudian aku berjumpa dengan seseorang dari Bani 
Ghifar pada tengah malam lalu aku bertanya kepadanya: "Dimana kamu meninggalkan Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam?". Dia berkata: "Aku meninggalkan Beliau di daerah Ta'hin yang 
Beliau beristirahat siangnya di Suqya". (Setelah bertemu), aku berkata: "Wahai Rasulullah, 
keluarga (para sahabat) baginda menyampaikan salam dan rahmat Allah buat baginda. 
Mereka sedang khawatir menghadapi musuh tanpa mendampingi baginda, maka tunggulah 
mereka". Aku katakan pula kepada Beliau: "Wahai Rasulullah, aku telah berburu keledai liar 
dan aku masih menyisakan dagingnya". Maka Beliau berkata, untuk mereka: "Makanlah". 
Padahal saat itu mereka sedang berihram. 


Bab: Jika orang-orang yang sedang ihram melihat binatang buruan kemudian 
tertawa 
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1693. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Ar-Rabi' telah menceritakan kepada kami 
'AM bin Al Mubarak dari Yahya dari 'Abdullah bin Abu Qatadah bahwa bapaknya 
menceritakan kepadanya, katanya: Kami berangkat bersama Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam pada tahun Perjanjian Hudaibiyah lalu para sahabat berihram sedangkan aku tidak. 
Lalu kami mendapatkan berita bahwa para musuh sudah berada di Ghoiqah. Kami berangkat 
menghadapi mereka. Dalam perjalanan para sahabatku melihat ada seekor keledai liar yang 
menjadikan mereka tertawa satu sama lain. Maka aku intai lalu aku ikuti dengan kudaku lalu 
aku tikam dan ikat sehingga tidak bergerak lagi. Aku meminta bantuan kepada mereka 
namun mereka enggan untuk membantuku. Lalu kami memakan dagingnya. Kemudian aku 
berusaha menyusul Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam karena kami khawatir ada musuh. 
Maka aku terkadang memacu lari kudaku dan terkadang aku memperlambatnya. Kemudian 
aku berjumpa dengan seseorang dari Bani Ghifar pada tengah malam lalu aku bertanya 
kepadanya: "Dimana kamu meninggalkan Nabi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam?". Dia 
berkata: "Tadi aku meninggalkan Beliau di daerah Ta'han yang Beliau beristirahat siangnya di 
Suqya". Akhirnya aku berjumpa dengan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam hingga aku 
hampiri, lalu aku berkata: "Wahai Rasulullah, para sahabat baginda menyampaikan salam 
dan rahmat serta barakah Allah buat baginda. Mereka sedang khawatir menghadapi musuh 
tanpa mendampingi baginda, maka tunggulah mereka". Maka Beliau menunggu mereka. Aku 
katakan pula kepada Beliau: "Wahai Rasulullah, kami telah berburu keledai liar dan kami 
masih menyisakan dagingnya". Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata, kepada 
para sahabat Beliau: "Makanlah". Sedang saat itu mereka sedang berihram. 


Bab: Orang yang sedang ihram tidak boleh membantu orang yang halal (tidak 
ihram) membunuh binatang buruan 




1694. Telah menceritakan kepada kami ’Abdullah bin Muhammad telah menceritakan 
kepada kami Sufyan telah menceritakan kepada kami Shalih bin Kaisan dari Abu Nuhammad 



Nafi 1 maulanya Abu Qatadah dia mendengar Abu Qatadah radliallahu 'anhu berkata: "Kami 
berangkat bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan tiba di Qahah yang jaraknya tiga 
hari perjalanan dari Madinah". Dan diriwayatkan pula, telah menceritakan kepada kami 'AN 
bin 'Abdullah telah menceritakan kepada kami Sufyan telah menceritakan kepada kami 
Shalih bin Kaisan dari Abu Muhammad dari Abu Qatadah radliallahu 'anhu berkata: "Kami 
berangkat bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan tiba di Qahah. Diantara kami ada 
yang berihram dan ada pula yang tidak. Aku melihat para sahabatku sedang memperhatikan 
sesuatu. Maka aku ikut memperhatikannya yang ternyata seekor keledai liar yang sudah 
terkena cambuk. Mereka berkata: "Kami tidak akan membantumu untuk mendapatkannya 
karena kami sedang berihram. Maka aku berusaha menangkapnya lalu berhasil, kemudian 
aku bawa keledai tersebut dari balik bukit kecil lalu aku menyembelihnya. Kemudian aku 
datang menemui para sahabat membawa dagingnya. Diantara mereka ada yang berkata: 
"Makanlah". Dan sebagian yang lain mengatakan: "Jangan kalian makan". Maka aku 
menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sedang saat itu Beliau berada di depan kami, lalu 
aku bertanya tentang masalah itu, maka Beliau berkata: "Makanlah daging itu karena dia 
halal". Maka kemudian 'Amru berkata, kepada kami: "Pergilah dan temui Shalih lalu 
tanyakan kepadanya tentang masalah ini dan masalah lainnya. Maka Shalih menemui kami 
lalu berkata," Bawalah kemari". 

Bab: Orang yang sedang ihram tidak boleh berisyarat kepada orang yang tidak 
ihram pada binatang buruan sehingga ia memburunya 
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1695. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Abu 'Awanah telah menceritakan kepada kami 'Utsman, dia adalah putra Mawhab berkata, 
telah mengabarkan kepada saya 'Abdullah bin Abu Qatadah bahwa Abu Qatadah 
mengabarkan kepadanya bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersama mereka 
(para sahabat) berangkat untuk menunaikan haji. Lalu sebagian rambongan ada yang 
berpisah, diantaranya adalah Abu Qatadah radliallahu 'anhu. Beliau berkata, kepada 
rombongan ini: "Ambillah jalan menyusuri tepi pantai hingga kita bertemu". Maka mereka 



mengambil jalan di tepian pantai. Ketika mereka hendak berangkat, semua anggota 
rambongan itu berihram kecuali Abu Qatadah. Ketika mereka sedang berjalan, mereka 
melihat ada seeokor keledai liar. Maka Abu Qatadah menghampiri keledai itu lalu 
menyembelihnya yang sebagian dagingnya dibawa ke hadapan kami. Maka mereka berhenti 
lalu memakan daging keledai tersebut. Sebagian dari mereka ada yang berkata: "Apakah kita 
boleh memakan daging hewan buruan padahal kita sedang berihram?". Maka kami bawa 
sisa daging tersebut. Ketika mereka berjumpa dengan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, 
mereka berkata: "Wahai Rasulullah, kami sedang berihram sedangkan Abu Qatadah tidak. 
Lalu kami melihat ada keledai-keledai liar kemudian Abu Qatadah menangkapnya lalu 
menyembelihnya kemudian sebagian dagingnya dibawa kepada kami, lalu kami berhenti dan 
memakan dari daging tersebut kemudian diantara kami ada yang berkata: "Apakah kita 
boleh memakan daging hewan buruan padahal kita sedang berihram?". Lalu kami bawa sisa 
dagingnya itu kemari". Beliau bertanya: "Apakah ada seseorang diantara kalian yang sedang 
berihram menyuruh Abu Qatadah untuk memburunya atau memberi isyarat kepadanya?". 
Mereka menjawab: "Tidak ada". Maka Beliau bersabda: "Makanlah sisa daging yang ada itu". 

Bab: Jika seseorang memberi hadiah kepada orang yang sedang ihram berupa 
keledai liar yang masih hidup, lalu ia tidak menerimanya 




1696. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Ibnu Syihab dari 'Ubaidullah bin 'Abdullah bin 'Uqbah bin Mas'ud dari 'Abdullah 
bin 'Abbas dari Ash-Sha'bi bin Jatstsamah Al Laitsiy bahwa dia (Ash-Sha'bi) memberi hadiah 
kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berupa seekor keledai yang liar saat beliau 
berada di Abwa' atau di Waddan. Lalu Beliau mengembalikan hadiah itu kepadanya. Ketika 
Beliau melihat apa yang ada di wajahnya, Beliau berkata: "Kami tidak bermaksud menolak 
hadiah darimu, namun ini tidak lain karena aku sedang berihram". 


Bab: Orang yang ihram tidak boleh membunuh hewan tunggangan 
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1697. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Nafi' dari 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Ada lima jenis hewan yang tidak berdosa bagi orang yang sedang 
berihram untuk membunuhnya". Dan dari 'Abdullah bin Dinar dari 'Abdullah bin 'Umar 
radliallahu 'anhuma bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah bersabda, telah 
menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Abu 'Awanah dari 
Zaid bin Jubair berkata,, aku mendengar Ibnu'Umar radliallahu 'anhuma berkata; telah 
menceritakan kepada saya salah seorang isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam: "Orang yang sedang ihram membunuh...". Telah menceritakan 
kepada kami Ashbagh bin Al Faraj berkata, telah mengabarkan kepadaku 'Abdullah bin Wahb 
dari Yunus dari Ibnu Syihab dari Salim berkata; 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma 
berkata,, telah berkata, Hafshah; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ada lima 
jenis hewan yang seseorang tidak berdosa jika membunuhnya, yaitu: burung gagak, burung 
rajawali, tikus, kalajengking dan anjing galak". 




1698. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sulaiman berkata, telah menceritakan 
kepada saya Ibnu Wahb berkata, telah menceritakan kepada saya Yunus dari Ibnu Syihab 
dari 'Urwah dari 'Aisyah radliallahu 'anha bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Ada lima jenis hewan yang kesemuanya berbahaya sehingga boleh dibunuh saat 
ihram, yaitu: burung gagak, burung rajawali, tikus, kalajengking dan anjing galak". 
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1699. Telah menceritakan kepada kami 'Umar bin Hafsh bin Ghiyats telah menceritakan 
kepada kami bapakku telah menceritakan kepada kami Al A'masy berkata, telah 
menceritakan kepada saya Ibrahim dari Al Aswad dari 'Abdullah radliallahu 'anhu berkata: 
"Ketika kami sedang bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam di dalam goa di Mina, wahyu 
turun kepada Beliau yaitu surat Wal mursalaat. Saat itu Beliau membacakannya, dan aku 



mengambil hafalan bacaan surah tersebut langsung dari gerak bibir (mulut) Beliau. Ketika 
mulut Beliau masih basah membacakan surah tersebut tiba-tiba ada seekor ular melompat 
kepada kami, maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Bunuhlah ular itu". Maka kami 
mengejar ular itu namun ular itu sudah pergi. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
berkata: "Ular itu telah lolos dari kejahatan kalian sebagaimana kalian sudah lolos dari 
kejahatannya". 




1700. Telah menceritakan kepada kami Isma'il berkata, telah menceritakan kepadaku Malik 
dari Ibnu Syihab dari 'Urwah bin Az Zubair dari 'Aisyah radliallahu 'anha isteri Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Cecak itu kecil 
bahayanya". Dan aku tidak mendengar Beliau memerintahkan untuk membunuhnya". 
Berkata, Abu 'Abdullah Al Bukhariy: "Yang kami inginkan dengan keterangan ini adalah 
bahwa Mina termasuk tanah haram (suci) dan mereka (para shahabat) tidak memandang 
membunuh ular itu berdosa". 


Bab: Tidak menebang pepohonan tanah haram 




1701. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada saya Al Laits 
dari Sa'id bin Abu Sa'id Al Maqburi dari Abu Syuraih Al 'Adawiy bahwa dia berkata, kepada 
'Amru bin Sa'id saat dia mengutus rambongan ke Makkah: "izinkan aku wahai Pemimpin 
(amir) untuk menyampaikan satu sabda Nabi shallallahu 'alaihi wasallam saat Beliau 
memberikan khuthbah sehari setelah hari Pembebasan Makkah, aku mendengar dengan 
telingaku sendiri dan merasakan dengan hatiku sendiri serta melihat dengan mata kepalaku 
sendiri ketika Beliau shallallahu 'alaihi wasallam mengucapkannya, Beliau memuji Allah dan 
mensucikannya kemudian bersabda: 'Sesungguhnya Makkah, Allah telah mensucikannya 



namun orang-orang (Musyrikin Makkah) tidak mensucikannya. Maka tidak halal bagi setiap 
orangyang beriman kepada Allah dan Hari Akhir menumpahkan darah didalamnya, dan tidak 
boleh mencabut pepohonan di dalamnya. Kalau sesorang diberikan kebolehan memerangi 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam di dalamnya katakanlah bahwa Allah Ta'ala telah 
mengizinkan kepada RasulNya dan tidak mengizinkan kepada kalian. Sesungguhnya Dia 
(Allah Ta'ala) telah mengizinkanku pada suatu masa di siang hari kemudian dikembalikan 
kesuciannya hari ini sebagaimana disucikannya sebelumnya. Maka hendaklah yang hadir 
menyampaikan kepada yang tidak hadir". Ditanyakan kepada Abu Syuraij: "Apa yang 
dikatakan 'Amru?". Katanya: "Aku lebih mengetahui tentang peristiwa itu daripadamu wahai 
Abu Syuraij: "Sesungguhnya di tanah haram ini, Beliau tidak akan melindungi orang yang 
bermaksiat, orang yang (dihukum karena) menumpahkan darah dan orang yang mencuri". 

Bab: Tidak membuat lari binatang tanah haram 




1702. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna telah menceritakan 
kepada kami 'Abdul Wahhab telah menceritakan kepada kami Khalid dari 'Ikrimah dari Ibnu 
'Abbas rad lia llahu 'anhuma dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah telah 
mengikrarkan kesucian kota Makkah, maka tidak dihalalkan buat seorang pun sebelum dan 
tidak dihalalkan pula buat seorangpun susudahku. Sesungguhnya pernah dihalalkan buatku 
sesaat dalam suatu hari. (Karenanya di Makkah) tidak boleh dipotong rumputnya dan tidak 
boleh ditebang pohonnya dan tidak boleh diburu hewan buruannya dan tidak ditemukan 
satupun barang temuan kecuali harus dikembalikan kepada yng mengenalnya (pemiliknya)". 
Berkata, Al 'Abbas radliallahu 'anhu: "Wahai Rasulullah, kecuali pohon idzkhir (pohon yang 
harum baunya) yang berguna untuk pengerjaan penambangan emas kami dan qubur-qubur 
kami. Maka Beliau bersabda: "Ya kecuali pohon idzkhir". Dan dari Khalid dari 'Ikrimah: 
"Apakah kamu mengerti yang dimaksud dengan dilarang memburu binatang buruan? adalah 
menyingkirkannya dari tempat berlindung yang dijadikannya tempat bersinggah". 


Bab: Tidak boleh berperang di Makkah 


/ ^ ^ ^ ^ / •*/ 

<S\^\ j't ly J ^ <3^4 





1703. Telah menceritakan kepada kami 'Utsman bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada 
kami Jarir dari Manshur dari Mujahid dari Thawus dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma 
berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda pada hari pebebasan kota Makkah: 
"Tidak ada lagi hijrah tetapi yang ada adalah jihad dan niat dan jika kalian diperintahkan 
berangkat perang maka berangkatlah. Sesungguhnya negeri ini telah Allah Ikrarkan 
kesucikannya sejak hari penciptaan langit dan bumi. Maka dia akan terus suci dengan 
pensucian dari Allah itu hingga hari qiyamat sehingga tidak dibolehkan perang didalamnya 
buat seorangpun sebelum aku dan tidak dihalalkan pula buatku kecuali sesaat dalam suatu 
hari. Maka dia suci dengan pensucian dari Allah itu hingga hari qiyamat, dan tidak boleh 
ditebang pepohonannya dan tidak boleh diburu hewan buruannya dan tidak ditemukan 
satupun barang temuan kecuali harus dikembalikan kepada yang mengenalnya (pemiliknya) 
dan tidak boleh dipotong rumputnya". Berkata, Al 'Abbas radliallahu 'anhu: "Wahai 
Rasulullah, kecuali pohon idzkhir yang berguna untuk wewangian tukang besi mereka dan 
rumah-rumah mereka". Dia berkata,, maka Beliau bersabda: "Ya, kecuali pohon idzkhir". 


Bab: Berbekamnya orang yang ihram 



1704. Telah menceritakan kepada kami 'AN bin 'Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sufyan berkata; 'Amru berkata, kepada kami: "Hal yang pertama kali aku dengar dari 'Atho' 
adalah saat dia berkata: Aku mendengar Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata: 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berbekam saat sedang ihram". Kemudian aku 
mendengar dia berkata, telah menceritakan kepada saya Thowus dari Ibnu 'Abbas radliallahu 
'anhuma. Maka aku katakan: "Barangkali dia mendengarnya dari keduanya". 




1705. Telah menceritakan kepada kami Khalid bin Mukhallad telah menceritakan kepada 
kami Sulaiman biun Bilal dari 'Alqamah dari 'Abdurrahman Al A'raj dari Ibnu Buhainah 
radliallahu 'anhu berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berbekam saat sedang ihram 
ketika berada di Lahyi Jamal pada begian tengah kepala Beliau". 



Bab: Pernikahan bagi orang yang sedang ihram 




1706. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Mughirah 'Abdul Quddus bin Al Hajjaj telah 
menceritakan kepada kami Al Awza'iy telah menceritakan kepada saya 'Atho' bin Abu Rabah 
dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menikahi 
Maimunah saat Beliau sedang ihram. 


Bab: Wewangian yang dilarang bagi orang yang ihram baik laki-laki maupun 
perempuan 
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1707. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yazid telah mengabarkan kepada kami 
Al Laits telah menceritakan kepada kami Nafi' dari 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhu 
berkata: Seorang laki-laki datang lalu berkata: "Wahai Rasulullah, pakaian apa yang baginda 
perintahkan untuk kami ketika ihram)?. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: 
"Janganlah kalian mengenakan baju, celana, sorban, mantel (pakaian yang menutupi kepala) 
kecuali seseorang yang tidak memiliki sandal, hendaklah dia mengenakan sapatu tapi 
dipotongnya hingga berada dibawah mata kaki dan jangan pula kalian memakai pakaian 
yang diberi minyak wangi atau wewangian dari daun tumbuhan. Dan wanita yang sedang 
ihram tidak boleh memakai cadar (penutup wajah) dan sarung tangan". Hadits ini dikuatkan 
pula oleh Musa bin 'Uqbah dan Isma'il bin Ibrahim bin 'Uqbah dan Juwairiyah dan Ibnu Ishaq 
tentang cadar (tutup muka) dan sarung tangan. Dan berkata, 'Ubaidullah; dan tidak pula 
wewangian dari daun tumbuhan yang wangi. Dan Beliau bersabda: "Dan wanita yang sedang 
ihram janganlah memakai cadar dan juga jangan memakai sarung tangan". Dan berkata, 
Malik dari Nafi' dari Ibnu'Umar radliallahu 'anhuma: "Dan wanita yang sedang ihram 
janganlah memakai". Dan hadits ini dikuatkan pula oleh Laits bin Abu Salim. 
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1708. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada kami Jarir dari 
Manshur dari Al Hakam dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata; 
Ada seorang laki-laki yang sedang berihram dijatuhkan oleh untanya hingga meninggal 
dunia. Lalu jenazahnya dibawa kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, maka Beliau 
bersabda: "Mandikanlah dia dan kafanilah dan janganlah ditutupkepalanya dan jangan diberi 
wewangian karena dia nanti akan dibangkitkan (pada hari qiyamat) dalam keadaan 
berihram". 


Bab: Mandi bagi orang yang mandi 
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1709. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Zaid bin Aslam dari Ibrahim bin 'Abdullah bin Hunain dari bapaknya bahwa 
'Abdullah bin 'Abbas radliallahu 'anhu dan Al Miswar bin Makhramah berselisih pendapat 
ketika keduanya berada di Abwa'. 'Abdullah bin 'Abbas radliallahu 'anhu berkata; Orang yang 
sedang ihram membasuh kepalanya. Sedangkan Al Miswar berkata; Orang yang sedang 
ihram tidak boleh membasuh kepalanya. Maka 'Abdullah bin 'Abbas radliallahu 'anhu 
mengutusku untuk menemui Abu Ayyub Al Anshariy. Aku jumpai dia sedang mandi dibawah 
dua pohon dan dia berlindung dari balik kain. Maka aku memberi salam kepadanya. Dia 
bertanya: "Siapa ini?". Aku jawab: "Aku 'Abdullah bin Hunain, 'Abdullah bin 'Abbas 
radliallahu 'anhu mengutusku kepadamu untuk menanyakan bagaimana dahulu Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam membasuh kepala Beliau ketika Beliau sedang ihram?". Maka 
Abu Ayyub menyingkap kain penutup dengan tangannya sehingga kepalanya nampak olehku 
lalu dia berkata, kepada seseorang yang mengucurkan air kepadanya; "Kucurkanlah air itu". 
Maka orang itu mengucurkan air ke kepalanya lalu dia menggerak-gerakkan kepalanya 



dengan kedua tangannya lalu menarik tangannya kedepan ke belakang, lalu berkata: 
"Begitulah aku pernah melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melakukannya". 

Bab: Mengenakan khuf bagi orang yang ihram jika tidak mendapatkan sandal 
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1710. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah berkata, telah mengabarkan kepada saya 'Amru bin Dinar; aku mendengar Jabir bin 
Zaid; Aku mendengar Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata; Aku mendengar Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam berkhuthbah di 'Arafah: "Barangsiapa yang tidak memiliki 
sepasang sandal hendaklah dia memakai sepatunya. Dan barangsiapa yang tidak memiliki 
kain sarung hendaklah dia memakai celana untuk ihram". 
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1711. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus telah menceritakan kepada kami 
Ibrahim bin Sa'ad telah menceritakan kepada kami Ibnu Syihab dari Salim dari 'Abdullah 
radliallahu 'anhu; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ditanya tentang pakaian yang 
dibolehkan dipakai oleh seorang yang sedang berihram. Maka Beliau bersabda: "Janganlah 
dia mengenakan gamis (baju), sorban, celana, mantel (pakaian yang menutupi kepala) dan 
jangan pula dia memakai pakaian yang diberi minyak wangi atau wewangian yang terbuat 
dari daun tumbuhan dan apabila dia tidak memiliki sepasang sandal, hendaklah dia 
mengenakan sapatu tapi dipotongnya hingga berada dibawah mata kaki". 


Bab: Jika tidak mendapatkan kain sarung maka boleh mengenakan celana panjang 
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1712. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Syu'bah telah 
menceritakan kepada kami 'Amru bin Dinar dari Jabir bin Zaid dari Ibnu 'Abbas radliallahu 
'anhuma berkata: Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menyampaikam khathbah kepada kami, 
Beliau bersabda: "Barangsiapa yang tidak memiliki kain sarung hendaklah dia memakai 



celana dan barangsiapa yang tidak memiliki sepasang sandal, hendaklah dia mengenakan 
sepatu". 

Bab: Menenteng senjata bagi orang yang sedang ihram 





1713. Telah menceritakan kepada kami 'Ubaidullah dari Isra'il dari Abu Ishaq dari Al Bara' 
radliallahu 'anhu: "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan 'umrah pada bulan 
Dzul Qa'dah namun penduduk Makkah enggan membolehkan Beliau memasuki kota Makkah 
hingga akhirnya Beliau sepakat untuk tidak memasuki Makkah dengan membawa senjata 
terhunus kecuali dalam sarungnya." 


Bab: Masuk tanah haram dan Makkah tidak dalam keadaan ihram 





1714. Telah menceritakan kepada kami Muslim telah menceritakan kepada kami Wuhaib 
telah menceritakan kepada kami Ibnu Thowus dari bapaknya dari Ibnu 'Abbas radliallahu 
'anhuma berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam telah menetapkan miqat bagi penduduk 
Madinah di Dzul Hulaifah, bagi penduduk Najed di Qarnul Manazil dan bagi penduduk Yaman 
di Yalamlam. Dan begitu pulalah ketentuan bagi setiap orang yang datang melewati tempat- 
tempat tersebut selain penduduk negeri-negeri tersebut yang berniat untuk haji dan 'umrah. 
Bagi orang-orang selain itu (yang tinggal lebih dekat ke Makkah dari pada tempat-tempat 
itu), maka dia memulai dari tempat yang dijadikannya tinggal sehingga bagi penduduk 
Makkah mereka memulainya dari (rumah mereka) di Makkah".". 




1715. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Ibnu Syihab dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam memasuki Makkah pada tahun Penaklukan Makkah dengan mengenakan 
pelindung kepala terbuat dari besi diatas kepala Beliau. Ketika Beliau melepaskannya, datang 



seseorang lalu berkata; "Sesungguhnya Ibnu Khathol sedang berlindung di balik kain 
penutup Ka'bah. Maka Beliau berkata: "Bunuhlah dia". 


Bab: Jika orang yang melakukan ihram mengenakan gamis karena tidak tahu 
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1716. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid telah menceritakan kepada kami 
Hammam telah menceritakan kepada kami 'Atho' berkata, telah menceritakan kepada saya 
Shafwan bin Ya'la bin Umayyah dari bapaknya berkata; Ketika aku sedang bersama 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tiba-tiba datang seseorang yang mengenakan jubah 
yang tampak pada jubahnya pewarna kuning atau sejenisnya. Saat itu 'Umar berkata, 
kepadaku: "Kamu suka bila Beliau sedang menerima wahyu kamu dapat melihatnya?". Maka 
wahyu turun kepada Beliau kemudian setelah selesai, Beliau bersabda: "Kerjakanlah manasik 
dalam 'umrahmu seperti kamu kerjakan dalam hajimu". 


Bab: Orang yang sedang ihram meninggal di Arafah 




1717. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb telah menceritakan kepada kami 
Hammad bin Zaid dari 'Amru bin Dinar dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu 'Abbas radliallahu 
'anhuma berkata; "Ada seorang laki-laki ketika sedang wukuf bersama Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam di 'Arafah terjatuh dari hewan tunggangannya sehingga ia terinjak" atau dia Ibnu 
'Abbas radliallahu 'anhuma berkata: "Hingga orang itu mati seketika". Kemudian Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Mandikanlah dia dengan air dan (air) yang dicampur 
daun bidara dan kafanilah dengan dua helai kain, Atau kata Beliau: dengan dua helai pakaian 
(ihram) nya dan janganlah diberi wewangian dan jangan pula diberi tutup kepala (serban) 
karena dia nanti Allah akan membangkitkannya pada hari qiyamat dalam keadaan 
bertalbiyyah". 







1718. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb telah menceritakan kepada kami 
Hammad dari Ayyub dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhum berkata; "Ketika 
ada seorang laki-laki yang sedang wukuf bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam di 'Arafah 
terjatuh dari hewan tunggangannya sehingga ia terinjak" atau dia (Ibnu 'Abbas radliallahu 
'anhuma) berkata: "Hingga orang itu mati seketika". Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
berkata: "Mandikanlah dia dengan air dan (air) dicampur daun bidara dan kafanilah dengan 
dua helai kain dan janganlah (kainnya) diberi wewangian dan jangan pula diberi tutup kepala 
(serban) dan jangan pula (jasadnya) diberi wewangian karena Allah nanti membangkitkannya 
pada hari qiyamat dalam keadaan bertalbiyyah". 


Bab: Sunah orang yang sedang ihram jika meninggal 






1719. Telah menceritakan kepada kami Ya'qub bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami 
Husyaim telah mengabarkan kepada kami Abu Bisyir dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu 'Abbas 
radliallahu 'anhuma bahwa ada seorang laki-laki ketika sedang bersama Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam dijatuhkan oleh untanya dalam keadaan sedang berihram hingga meninggal 
dunia. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Mandikanlah dia dengan air 
dan air yang dicampur daun bidara dan kafanilah dengan dua helai kain dan janganlah diberi 
wewangian dan jangan pula diberi tutup kepala (serban) karena dia nanti dibangkitkan pada 
hari qiyamat dalam keadaan bertalbiyyah". 


Bab: Haji dan nadzar menggantikan orang yang telah mati, dan seorang laki-laki 
menghajikan seorang perempuan 
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1720. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Abu 'Awanah dari Abu Bisyir dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma bahwa 
ada seorang wanita dari suku Juhainah datang menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 



lalu berkata: "Sesungguhnya ibuku telah bernadzar untuk menunaikan haji namun dia belum 
sempat menunaikannya hingga meninggal dunia, apakah boleh aku menghajikannya?". 
Beliau menjawab: "Tunaikanlah haji untuknya. Bagaimana pendapatmnu jika ibumu 
mempunyai hutang, apakah kamu wajib membayarkannya?. Bayarlah hutang kepada Allah 
karena (hutang) kepada Allah lebih patut untuk dibayar". 

Bab: Menghajikan orang yang tidak bisa mengendarai kendaraan 
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1721. Telah menceritakan kepada kami Abu 'Ashim dari Ibnu Juraij dari Ibnu Syihab dari 
Sulaiman bin Yasar dari Ibnu 'Abbas dari Al Fadhal bin 'Abbas radliallahu 'anhum bahwa ada 
seorang wanita. Dan diriwayatkan pula oleh Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada 
kami 'Abdul 'Aziz bin Abu Salamah telah menceritakan kepada kami Ibnu Syihab dari 
Sulaiman bin Yasar dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata; Ada seorang wanita dari 
suku Khats'am pada pelaksanaan Haji Wada' lalu berkata: "Wahai Rasulullah, kewajiban yang 
Allah tetapkan buat para hambaNya tentang haji sampai kepada bapakku ketika dia sudah 
berusia lanjut sehingga dia tidak mampu untuk menempuh perjalanannya, apakah terpenuhi 
kewajiban untuknya bila aku menghajikannya?. Beliau menjawab: "Ya". 


Bab: Seorang perempuan menghajikan lelaki 
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1722. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Ibnu Syihab 
dari Sulaiman bin Yasar dari Ibnu 'Abbas Radliallahu 'anhu berkata; Ketika AL Fadhal 
membonceng Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tiba-tiba datang seorang wanita dari suku 
Khats'am sehingga Al Fadhal memandangnya dan wanita itupun memandang kepadanya, 
maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengalihkan wajah Al Fadhah ke arah yang lain. 
Wanita itu berkata: "Sesungguhnya kewajiban yang telah Allah tetapkan sampai kepada 
bapakku ketika dia sudah berusia lanjut sehingga dia tidak mampu untuk menempuh 



perjalanannya, apakah boleh aku menghajikannya?". Beliau menjawab: "Ya". Peristiwa ini 
terjadi pada Haji Wada 1 . 

Bab: Hajinya anak kecil 



1723. Telah menceritakan kepada kami Abu An-Nu'man telah menceritakan kepada kami 
Hammad bin Zaid dari 'Ubaidullah bin Abu Yazid berkata; Aku mendengar Ibnu 'Abbas 
radliallahu 'anhuma berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengutusku atau 
memanggilku untuk membawa perbekalan para musafir (jama'ah haji) di Jama 1 pada malam 
hari". 
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1724. Telah menceritakan kepada kami Ishaq telah mengabarkan kepada kami Ya'qub bin 
Ibrahim telah menceritakan kepada kami anak saudaraku, Ibnu Syihab dari pamannya telah 
mengabarkan kepada saya 'Ubaidullah bin 'Abdullah bin 'Utbah bin Mas'ud bahwa 'Abdullah 
bin 'Abbas radliallahu 'anhu berkata; "Pada suatu hari aku datang, saat itu usiaku mendekati 
baligh dengan menunggang keledai betina milikku sedangkan Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam saat itu sedang shalat (berjama'ah) di Mina hingga aku sampai di hadapan 
sebagian shaf pertama kemudian aku turun dari keledaiku lalu ia mencari makan sesukanya. 
Kemudian aku masuk kedalam shaf jama'ah di belakang Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam ". Dan berkata, Yunus dari Ibnu Syihab: "Di Mina pada pelaksanaan Haji Wada'". 
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1725. Telah menceritakan kepada kami 'Abdurrahman bin Yunus telah menceritakan kepada 
kami Hatim bin Isma'il dari Muhammad bin Yusuf dari As-Sa'ib bin Yazid berkata: "Aku diajak 
menunaikan haji bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam padahal saat itu usiaku baru 
tujuh tahun". 





1726. Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin Zurarah telah mengabarkan kepada kami 
Al Qasim bin Malik dari Al Ju'di bin 'Abdurrahman berkata; Aku mendengar 'Umar bin 'Abdul 
'Aziz berkata tentang As-Saib bin Yazid yang pernah menunaikan haji bersama rambongan 
dan perbekalan haji Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 


Bab: Hajinya kaum wanita 




1727. Dan telahb berkata, kepadaku Ahmad bin Muhammad dia adalah Al Azraqiy telah 
menceritakan kepada kami Ibrahim dari bapaknya dari kakeknya bahwa 'Umar radliallahu 
'anhu memberi izin (untuk menunaikan haji) kepada para isteri Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam pada akhir haji yang dia lakukan, lalu ia mengutus 'Utsman bin 'Affan dan 
'Abdurrahman bin 'Auf bersama mereka. 




1728. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami 'Abdul 
Wahid telah menceritakan kepada kami Habib bin Abu 'Amrah berkata, telah menceritakan 
kepada kami Aisyah binti Tholhah dari 'Aisyah Ummul Mukminin radliallahu 'anhu berkata: 
"Wahai Rasululloh, apakah kami tidak boleh ikut berperang dan berjihad bersama kalian?". 
Maka Beliau menjawab: "Akan tetapi (buat kalian) jihad yang paling baik dan paling 
sempurna adalah haji, yaitu haji mabrur". Maka 'Aisyah radliallahu 'anha berkata; "Maka aku 
tidak pernah meninggalkan haji sejak aku mendengar keterangan ini dari Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam " 
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1729. Telah menceritakan kepada kami Abu An-Nu'man telah menceritakan kepada kami 
Hammad bin Zaid dari 'Amru dari Abu Ma'bad, sahayanya Ibnu 'Abbas, dari Ibnu 'Abbas 
radliallahu 'anhuma berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah seorang 
wanita bepergian kecuali bersama mahramnya dan janganlah seorang laki-laki menemui 
seorang wanita kecuali wanita itu bersama mahramnya". Kemudian ada seorang laki-laki 
yang berkata: "Wahai Rasulullah, sebenarnya aku berkehendak untuk berangkat bersama 
pasukan perang ini dan ini namun isteriku hendak menunaikan haji". Maka Beliau shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Berangkatlah haji bersama isterimu". 
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1730. Telah menceritakan kepada kami 'Abdan telah mengabarkan kepada kami Yazid bin 
Zurai' telah mengabarkan kepada kami Habib Al Mu'allim dari 'Atho' dari Ibnu 'Abbas 
radliallahu 'anhuma berkata: "Ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam kembali dari 
pelaksanaan hajinya, Beliau berkata kepada Ummu Sinan Al Anshariyyah: "Apa yang 
menghalangimu untuk menunaikan haji?". Wanita itu berkata: "Bapak si fulan, yang ia 
maksud suaminya, memiliki dua ekor unta yang salah satunya sering digunakan untuk 
menunaikan haji sedangn unta yang satunya lagi digunakan untuk mencari air minum buat 
kami". Beliau bersabda: '"Umrah pada bulan Ramadhan sebanding dengan haji atau haji 
bersamaku". Ini diriwayatkan oleh Ibnu Juraij dari 'Atho'; Aku mendengar Ibnu 'Abbas 
radliallahu 'anhuma dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Dan 'Ubaidullah berkata, dari 
'Abdul Karim dari 'Atho' dari Jabirdari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 





1731. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari 'Abdul Malik bin 'Umair dari Qaza'ah, maula Ziyad berkata; Aku mendengar Abu 
Sa'id yang sudah pernah mengikuti peperangan bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
sebanyak dua belas peperangan, berkata: "Empat perkara yang aku mendengarnya dari 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, atau dia (Qaza'ah) berkata; telah menceritakan Abu 
Sa'id tentang beberapa perkara yang dia dapatkan dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam yang 
perkara-perkara itu menakjubkan aku (yaitu): "Tidak boleh seorang wanita bepergian 
sepanjang dua hari perjalanan kecuali bersama suaminya atau mahramnya dan tidak boleh 
shaum dua hari raya, 'ledul Fithri dan 'ledul Adhha, dan tidak boleh melaksanakan dua 
shalat, yaitu setelah 'Ashar hingga matahari terbenam dan setelah Shubuh hingga matahari 
terbit dan tidaklah ditekankan untuk berziarah kecuali untuk mengunjungi tiga masjid, Al 
Masjidil Haram, Masjidku dan Masjidil Aqsha". 


Bab: Orang yang bernadzar untuk berjalan kaki sampai ke Ka'bah 




1732. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Salam telah mengabarkan kepada 
kami Al Fazariy dari Humaid Ath-Thowil berkata, telah menceritakan kepada saya Tsabit dari 
Anas radliallahu 'anhu bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melihat seorang tua renta 
yang dipapah oleh kedua anaknya, maka Beliau bertanya: "Mengapa orang ini berbuat 
seperti ini?". Mereka menjawab: "Dia telah bernadzar untuk berjalan kaki (menuju Makkah) 
". Maka Beliau berkata: "Allah tidak membutuhkan orang ini untuk menyiksa dirinya". Maka 
Beliau memerintahkan orang itu naik tunggangan. 
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1733. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Musa telah mengabarkan kepada kami 
Hisyam bin Yusuf bahwa Ibnu Juraij telah mengabarkan kepada mereka berkata, telah 
mengabarkan kepada saya Sa'id bin Abu Ayyub bahwa Yazid bin Abu Habib telah 
mengabarkan kepadanya bahwa Abu Al Khair menceritakan kepadanya dari 'Uqbah bin 'Amir 
berkata: "Saudara perempuanku telah bernadzar untuk berjalan kali menuju Baitullah lalu 
dia menyuruh aku untuk meminta fatwa kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Aku 
datang meminta fatwa kepada Beliau, maka Beliau shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Hendaklah dia berjalan kaki dan berkendaraan". Yazid bin Abu Habib berkata: Abu Al Khair 




tidak pernah berpisah dari 'Uqbah. Abu 'Abdullah Al Bukhariy berkata, telah menceritakan 
kepada kami Abu 'Ashim dari Ibnu Juraij dari Yahya bin Ayyub dari Yazid dari Abu Al Khair 
dari 'Uqbah, lalu dia menyebutkan hadits tersebut diatas. 

Bab: Keharaman Madinah 




1734. Telah menceritakan kepada kami Abu An-Nu'man telah menceritakan kepada kami 
Tsabit bin Tazid telah menceritakan kepada kami 'Ashim Abu 'Abdurrahman Al Ahwal dari 
Anas radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Madinah adalah 
tanah suci dari ini dan ini. Yaitu tidak boleh ditebang pepohonannya dan tidak boleh berbuat 
kemungkaran didalamnya. Barangsiapa yang berbuat kemungkaran (bid'ah) yang dilarang 
agama didalamnya maka orang itu akan mendapat laknat dari Allah, para malaikat dan 
seluruh manusia". 




1735. Telah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar telah menceritakan kepada kami 'Abdul 
Warits dari Abu At-Tayyah dari Anas radliallahu 'anhu; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
datang ke Madinah kemudian Beliau memerintahkan untuk membangun masjid lalu berkata: 
"Wahai Banu Najar, juallah kepadaku berapa harga (kebun kalian) ". Mereka menjawab: 
"Kami tidak menjualnya kecuali kepada Allah". Maka Beliau memerintahkan quburan- 
quburan Kaum Musyrikin agar digali lalu bangunan-bangunannya dihancurkan kemudian 
diratakan dengan tanah dan memerintahkan pula agar pohon-pohon kurma ditebang lalu 
batang pepohonan itu dipasang bersusun untuk arah qiblat masjid. 




<U3 ^\ J\ji9 cJ6}\ 


1736. Telah menceritakan kepada kami Isma'il bin 'Abdullah berkata, telah menceritakan 
kepada saya saudaraku dari Sulaiman dari 'Ubaidullah bin 'Umar dari Sa'id Al Maqbariy dari 
Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Daerah 
yang disucikan (haram) di Madinah ini adalah antara dua buah batu hitam sebagaimana aku 



sabdakan". Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mendatangi desa Banu Haritsah 
seraya bersabda: "Aku memandang sepertinya kalian berada diluar dari tanah haram". 
Kemudian Beliau terdiam sejenak lalu bersabda lagi: "Tidak, bahkan kalian berada pada 
tanah haram". 
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1737. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar telah menceritakan kepada 
kami 'Abdurrahman telah menceritakan kepada kami Sufyan dari Al A'masy dari Ibrahim at- 
Taymiy dari bapaknya dari 'AN radliallahu 'anhu berkata: "Tidak ada sesuatu yang kami miliki 
kecuali Kitabulloh dan ash-shahifah (lembaran-lembaran hadits) ini, dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Madinah adalah tanah suci yang wilayahnya antara gurun Sahara 
hingga ini. Maka barangsiapa yang berbuat kemungkaran (bid'ah) yang dilarang agama 
didalamnya atau membantu orang berbuat bid'ah maka orang itu akan mendapat laknat dari 
Allah, para malaikat dan seluruh manusia dan tidak akan diterima darinya amalan 'ibadah 
wajib dan sunnahnya" (atau taubat dan tebusannya). Dan Beliau bersabda: "Perlindungan 
Kaum Muslimin adalah satu, maka barangsiapa melepas ikatan perjanjian dengan seorang 
muslim maka orang itu akan mendapat laknat dari Allah, para malaikat dan seluruh manusia 
dan tidak akan diterima darinya amalan 'ibadah wajib dan sunnahnya baginya dan 
barangsiapa yang mengambil perwalian suatu kaum tanpa seizin walinya maka orang itu 
akan mendapat laknat dari Allah, para malaikat dan seluruh manusia dan tidak akan diterima 
darinya amalan 'ibadah wajib dan sunnahnya". Berkata, Abu 'Abdullah Al Bukhariy: istilah 
al'adh artinya: "Tebusan". 


Bab: Keutamaan Madinah 
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1738. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Yahya bin Sa'id berkata, aku mendengar Abu Al Hubab Sa'id bin Yasar berkata; Aku 
mendengar Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata,, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Aku diperintahkan (untuk berhijrah) ke suatu tempat yang daya tariknya lebih 



dominan daripada tempat-tempat lain, yaitu kota Madinah, kota ini membersihklan manusia 
(yang jahat) sebagaimana alat tempa besi yang membersihkan karat besi". 

Bab: Madinah adalah kota baik 








1739. Telah menceritakan kepada kami Khalid bin Mukhallad telah menceritakan kepada 
kami Sulaiman berkata, telah menceritakan kepada saya 'Amru bin Yahya dari 'Abbas bin 
Sahal bin Sa'ad dari Abu Humaid radliallahu 'anhu: Kami berjumpa dengan Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam di Tabuk hingga kami kembali ke Madinah dimana kemudian Beliau berkata: 
'Ini adalah Thobah". 

Bab: Dua lembah Madinah 




1740. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Ibnu Syihab dari Sa'id bin Al Musayyab dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa 
dia berkata: "Seandainya aku melihat seekor kijang sedang digembalakan di Madinah ini 
tentu aku tidak akan membuatnya terkejut (menggannggunya). Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah bersabda: "Antara dua batu hitam kota Madinah adalah tanah haram". 


Bab: Orang yang benci terhadap kota Madinah 




1741. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib dari Az Zuhriy berkata, telah mengabarkan kepada saya Sa'id bin Al Musayab bahwa 
Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Suatu saat nanti penduduk akan meninggalkan Madinah dalam 
keadaan baik sebagaimana keadaannya semula. Tidak ada lagi yang mendatanginya kecuali 
'awaf, yaitu binatang-binatang buas dan burung-burung. Orang terakhir yang akan 



meninggal adalah dua orang pengembala dari suku Muzaynah yang keduanya mendatangi 
Madinah untuk menghalau kambing, lalu di Madinah keduanya mendapati binatang liar 
hingga ketika keduanya tiba di bukit Wada' keduanya jatuh tersungkur karena pingsan". 



1742. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Hisyam bin 'Urwah dari bapaknya dari 'Abdullah bin Az Zubair dari Sufyan bin Abu 
Zuhair radliallahu 'anhu bahwa dia berkata; aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Nanti negeri Yaman akan ditaklukkkan lalu akan datang suatu kaum 
yang menggiring hewan tunggangan mereka secara perlahan-lahan menuju lokasi tersebut 
dengan membawa keluarga dan orang-orang yang menaati mereka. Dan Madinah lebih baik 
bagi mereka seandainya merka mengetahui. Kemudian negeri Syam akan ditaklukkan, lalu 
akan datang suatu kaum yang menggiring hewan tunggangan mereka secara perlahan-lahan 
menuju negeri tersebut dengan membawa keluarga dan orang-orang yang menaati mereka. 
Padahal Madinah lebih baik bagi mereka seandainya merka mengetahui. Kemudian negeri 
'Iraq akan ditaklukkan lalu akan datang suatu kaum yang menggiring hewan tunggangan 
mereka secara perlahan-lahan menuju negeri tersebut dengan membawa keluarga dan 
orang-orang yang mentaati mereka. Padahal Madinah lebih baik bagi mereka seandainya 
merka mengetahui". 

Bab: Iman akan bersarang ke Madinah 




1743. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Al Mundzir telah menceritakan kepada 
kami Anas bin 'lyadh berkata, telah menceritakan kepada saya 'Ubaidullah dari Khubaib bin 
'Abdurrahman dari Hafsh bin 'Ashim dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Iman akan menyebar di Madinah sebagaimana ular 
yang keluar (mencari makan) lalu masuk kedalam lubangnya (untuk berlindung)". 



Bab: Dosa orang yang membuat makar untuk penduduk Madinah 
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1744. Telah menceritakan kepada kami Husain bin Huraits telah mengabarkan kepada kami 
Al Fadhal dari Ju'aid dari 'Aisyah, yang maksudnya anak puteri Sa'ad berkata; aku mendengar 
Sa'ad radliallahu 'anhu berkata; Aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
'Tidak ada seorangpun yang memperdaya (membuat tipu daya) bagi penduduk Madinah 
kecuali dia akan binasa sebagaimana binasanya garam yang larut dalam air". 


Bab: Bangunan tinggi kota Madinah 
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1745. Telah menceritakan kepada kami 'AN bin 'Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sufyan telah menceritakan kepada kami Ibnu Syihab berkata, telah mengabarkan kepadaku 
'Urwah aku mendengar Usamah radliallahu 'anhu berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
naik ke atas salah satu dari benteng-benteng Madinah lalu berkata: "Apakah kalian melihat 
sebagaimana aku melihat?. Sungguh aku melihat tempat-tempat terjadinya fitnah di sela- 
sela rumah kalian seperti tempat jatuhnya tetesan (air hujan) ". Hadits ini disampaikan pula 
oleh Ma'mar dan Sulaiman bin Katsir dari Az Zuhriy. 


Bab: Dajjal tidak akan masuk Madinah 
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1746. Telah menceritakan kepada kami 'Abdul 'Aziz bin 'Abdullah berkata, telah 
menceritakan kepada saya Ibrahim bin Sa'ad dari bapaknya dari kakeknya dari Abu Bakrah 
radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Al Masihud-Dajjal yang 
ditakuti tidak akan dapat memasuki kota Madinah. Pada hari itu Madinah memiliki tujuh 
pintu yang setiap pintunya akan ada dua malaikat (yang menjaganya)". 





1747. Telah menceritakan kepada kami Isma'il berkata, telah menceritakan kepada saya 
Malik dari Nu'aim bin 'Abdullah Al Mujmir dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Pada pintu gerbang kota Madinah ada para 
malaikat (yang menjaganya) sehingga wabah penyakit dan Al Masihud-Dajjal tidak akan 
dapat memasukinya". 




1748. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Al Mundzir telah menceritakan kepada 
kami Al Walid telah menceritakan kepada kami Abu 'Amru telah menceritakan kepada kami 
Ishaq telah menceritakan kepada saya Anas bin Malik radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Tidak ada suatu negeripun yang tidak akan dimasuki Dajjal 
kecuali Makkah dan Madinah, karena tidak ada satu pintu masukpun dari pintu-pintu 
gerbangnya kecuali ada para malaikat yang berbaris menjaganya. Kemudian Madinah akan 
berguncang sebanyak tiga kali sehingga Allah mengeluarkan orang-orang kafir dan munafiq 
daripadanya". 
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1749. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab berkata, telah mengabarkan kepada saya 'Ubaidullah bin 
'Abdullah bin 'Uqbah bahwa Abu Sa'id Al Khudriy radliallahu 'anhu berkata, telah 
menceritakan kepada kami Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dengan pembicaraan yang 
panjang tentang Dajjal. Diantara yang Beliau ceritakan tentangnya adalah, Beliau berkata: 



"Dajjal akan datang pada suatu tanah yang tandus di Madinah (untuk memasuki Madinah) 
padahal dia diharamkan untuk memasuki pintu-pintu gerbang Madinah. Maka pada hari itu 
keluarlah seorang laki-laki yang merupakan manusia terbaik atau salah seorang dari manusia 
terbaik menghadangnya seraya berkata; Aku bersaksi bahwa kamu adalah Dajjal yang 
pernah diceritakan oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Maka Dajjal berkata; 
Bagaimana sikap kalian jika aku membunuh orang ini lalu aku menghidupkannya kembali, 
apakah kalian masih meragukan kemampuanku?. Mereka menjawab: "Tidak". Maka Dajjal 
membunuh laki-laki terbaik itu lalu menghidupkannya kembali. Laki-laki itu berkata, ketika 
Dajjal menghidupkannya kembali; "Demi Allah, hari aku tidak akan lebih waspada kecuali 
terhadap diriku sendiri. Maka Dajjal berkata; "Aku akan membunuhnya lagi". Maka Dajjal 
tidak sanggup untuk menguasainya". 

Bab: Madinah akan menghilangkan keburukan 
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1750. Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin 'Abbas telah menceritakan kepada kami 
'Abdurrahman telah menceritakan kepada kami Sufyan dari Muhammad bin Al Munkadir 
dari Jabir radliallahu 'anhu: Ada seorang 'Arab Badwi menemui Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam lalu berbai'at untuk masuk Islam. Keesokan harinya dia datang lagi dalam keadaan 
menderita sakit demam lalu berkata: "Bebaskan aku (Batalkan baiatku) ". (Dia minta keluar 
dari Islam). Namun Beliau tidak mengabulkannya. Permintaannya itu dilakukan hingga tiga 
kali. Maka Beliau shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Madinah ini seperti alat penempa 
besi, yang membersihkan orang-orang jelek darinya dan akan menyeleksi orang-orang yang 
baik saja (untuk tinggal didalamnya)". 




1751. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari 'Adiy bin Tsabit dari 'Abdullah bin Yazid berkata; Aku mendengar Zaid bin Tsabit 
radliallahu 'anhu berkata, Ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam keluar (untuk perang) 
menuju Uhud, sebagian dari para sahabat ada yang mundur. Sebagian kelompok dari 
sahabat ada yang berkata: "Kita akan bunuh mereka", dan sebagian kelompok lain berkata; 
"Kita tidak akan membunuh mereka". Maka kemudian turunlah firman Allah Ta'ala QS Qn- 
Nisa ayat 88 yang artinya: ("Mengapa kalian (terpecah) menjadi dua golongan (yang berbeda 
pendapat) dalam menyikapi orang-orang munafiqin..?"). Dan Nabi shallallahu 'alaihi 



wasallam bersabda: "Sesungguhnya kota Madinah ini akan membersihkan orang-orang 
sebagaimana api membersihkan karatnya besi". 
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1752. Bab. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Muhammad telah menceritakan 
kepada kami Wahab bin Jarir telah menceritakan kepada kami bapakku ms Yunus dari Ibnu 
Syihab dari Anas radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ya Allah 
jadikanlah Madinah seperti Makkah, yang dimana Engkau telah menjadikannya (Makkah) 
penuh dengan barakah". Hadits ini diikuti oelh 'Utsman bin 'Umar dari Yunus. 








1753. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada kami Isma'il bin 
Ja'far dari Humaid dari Anas radliallahu 'anhu berkata; Bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam apabila pulang dari bepergian dan melihat dataran tinggi kota Madinah, Beliau 
mempercepat jalan unta Beliau dan bila menunggang hewan lain Beliau memacunya karena 
kecintaannya (kepada Madinah). 


Bab: Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam tidak suka orang-orang meninggalkan 
Madinah 
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1754. Telah menceritakan kepada kami Ibnu Salam telah menceritakan kepada kami Al 
Fazariy dari Humaid Ath-Thowil dari Anas radliallahu ’anhu berkata; Bani Salamah 
berkehendak untuk pindah tempat tinggal yang mendekat dengan masjid (Nabawi), namun 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kurang setuju bila Madinah kosong ditinggal manusia, 
maka Beliau berkata: "Wahai Bani Salamah, bukankah jejak langkah kalian akan 
diperhitungkan?. Maka mereka tetap tinggal di tempat mereka semula. 
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1755. Bab. Telah menceritakan kepada kami Musaddad dari Yahya dari 'Ubaidullah bin 
'Umar berkata, telah menceritakan kepada saya Khubaib bin 'Abdurrahman dari Hafsh bin 
'Ashim dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Diantara rumahku dan mimbarku adalah raudhah (taman) diantara taman-taman surga dan 
mimbarku berada pada telagaku (di surga)". 
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1756. Telah menceritakan kepada kami 'Ubaid bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Abu Usamah dari Hisyam dari bapaknya dari 'Aisyah radliallahu 'anha berkata; Ketika 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sampai di Madinah, Abu Bakar dan Bilal menderita 
sakit demam. Dan Abu Bakar bila merasakan demam yang panas bersya'ir; Setiap orang pada 
pagi hari bersantai dengan keluarganya. Padahal kematian lebih dekat dari pada tali 
sandalnya. Dan Bilal ketika sembuh dari penakit demamnya dia bersa'ir dengan suara keras: 
Wahai kiranya kesadaranku, dapatkah kiranya aku bermalam semalam. Di sebuah lembah 
yang dikelilingi pohon idzkir dan jalil. Apakah ada suatu hari nanti aku dapat mencapai air 
Majannah. Dan apakah bukit Syamah dan Thufail akan tampak bagiku?. Lalu dia berkata: "Ya 
Allah, laknatlah Syaibah bin Rabi'ah, 'Uqbah bin Rabi'ah dan Umayyah bin Khalaf yang telah 
mengusir kami dari suatu negeri ke negeri yang penuh dengan wabah bencana ini". 
Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ya Allah, jadikanlah Madinah 
sebagai kota yang kami cintai sebagaimana kami mencintai Makkah atau bahkan lebih dari 
itu. Ya Allah, berikanlah barakah kepada kami dalam timbangan sha' dan mud kami 
sehatkanlah (makmurkan) Madinah buat kami dan pindahkanlah wabah demamnya ke 
Juhfah". 'Aisyah radliallahu 'anha berkata; Ketika kami tiba di Madinah, saat itu Madinah 
adalah bumi Allah yang paling banyak wabah bencananya. Sambungnya lagi: "Lembah 
Bathhan mengalirkan air keruh yang mengandung kuman-kuman penyakit". 
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1757. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari Khalid bin Yazid dari Sa'id bin Abu Hilal dari Zaid bin Aslam dari bapaknya dari 
'Umar radliallahu 'anhu berkata: "Ya Allah berilah aku mati syahid dijalanMu, dan jadikanlah 
kematianku di negeri RasulMu, shallallahu 'alaihi wasallam). Dan Ibnu Zurai' berkata, dari 
Rauh bin Al Qasim dari Zaid bin Aslam dari bapaknya dari Hafshah binti 'Umar radliallahu 
'anhuma berkata; "Aku mendengar 'Umar seperti hadits ini". Dan Hisyam berkata, dari Zaid 
dari bapaknya dari Hafshah; Aku mendengar 'Umar radliallahu 'anhu. 



Kitab: Shaum 


Bab: Kewajiban puasa ramadan 
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1758. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada saya 
Isma'il bin Ja'far dari Abu Suhail dari Bapaknya dari Tholhah bin 'Ubaidullah; Ada seorang 
'Arab Baduy datang kepada Rasululloh shallallahu 'alaihi wasallam dalam keadaan kepalanya 
penuh debu lalu berkata; "Wahai Rasulullah, kabarkan kepadaku apa yang telah Allah 
wajibkan buatku tentang shalat?". Maka Beliau shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: 
"Shalat lima kali kecuali bila kamu mau menambah dengan yang tathowwu' (sunnat) ". 
Orang itu bertanya lagi: "Lalu kabarkan kepadaku apa yang telah Allah wajibkan buatku 
tentang shaum (puasa)?". Maka Beliau shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Shaum di 
bulan Ramadhan kecuali bila kamu mau menambah dengan yang tathowwu' (sunnat) "."Dan 
shiyam (puasa) Ramadhan". Orang itu bertanya lagi: "Lalu kabarkan kepadaku apa yang telah 
Allah wajibkan buatku tentang zakat?". Berkata, Tholhah bin 'Ubaidullah radliallahu 'anhu: 
Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjelaskan kepada orang itu tentang syari-at- 
syari'at Islam. Kemudian orang itu berkata: "Demi Dzat yang telah memuliakan anda, Aku 
tidak akan mengerjakan yang sunnah sekalipun, namun aku pun tidak akan mengurangi 
satupun dari apa yang telah Allah wajibkan buatku". Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam berkata: "Dia akan beruntung jika jujur menepatinya atau dia akan masuk surga 
jika jujur menepatinya ". 




1759. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Isma'il 
dari Ayyub dari Nafi' dari Ibnu'Umar radliallahu 'anhuma berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam melaksanakan puasa hari 'Asyura' (10 Muharam) lalu memerintahkan (para 
sahabat) untuk melaksanakannya pula. Setelah Allah mewajibklan puasa Ramadhan, maka 
puasa hari 'Asyura' ditinggalkan. Dan 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhu tidaklah 



melaksanakan puasa hari 'Asyura' kecuali bila bertepatan dengan hari-hari puasa yang biasa 
dikerjakannya". 
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1760. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami 
Al Laits dari Yazid bin Abu Habib bahwa 'Irak bin Malik menceritakan kepadanya bahwa 
'Urwah mengabarkan kepadanya dari 'Aisyah radliallahu 'anha; Bahwa orang-orang Quraisy 
pada zaman Jahiliyah biasa melaksanakan puasa hari 'Asyura 1 . Kemudian Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan untuk melaksanakannya pula hingga datang 
kewajiban shaum Ramadhan. Dan kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Siapa yang mau melaksanakannya silakan dan siapa yang tidak mau juga tidak 
apa". 


Bab: Keutamaan puasa 




1761. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Abu Az 
Zanad dari Al A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu; Bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Shaum itu benteng, maka (orang yang melaksanakannya) janganlah 
berbuat kotor (rafats) dan jangan pula berbuat bodoh. Apabila ada orang yang mengajaknya 
berkelahi atau menghinanya maka katakanlah aku sedang shaum (ia mengulang ucapannya 
dua kali). Dan demi Dzat yang jiwaku berada di tanganNya, sungguh bau mulut orang yang 
sedang shaum lebih harum di sisi Allah Ta'ala dari pada harumnya minyak misik, karena dia 
meninggalkan makanannya, minuman dan nafsu syahwatnya karena Aku. Shaum itu untuk 
Aku dan Aku sendiri yang akan membalasnya dan setiap satu kebaikan dibalas dengan 
sepuiluh kebaikan yang serupa". 


Bab: Kafarah puasa 
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1762. Telah menceritakan kepada kami 'Ali bin 'Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sufyan telah menceritakan kepada kami Jami' dari Abu Wa'il dari Hudzaifah radliallahu 'anhu 
berkata; "Pada suatu hari 'Umar radliallahu 'anhu berkata: "Siapa yang masih hafal hadits 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tentang masalah fitnah? Hudzaifah berkata: "Aku 
mendengarnya saat Beliau bersabda: "Yaitu suatu fitnah seseorang dalam keluarganya, 
harta, anak dan tetangganya. Namun fitnah itu akan terhapus oleh shalat, shaum. 
shadaqah". 'Umar berkata: "Aku bertanya bukan masalah itu. Tapi aku bertanya tentang 
fitnah yang meluas seperti melubernya air lautan. Hudzaifah berkata: "Sesungguhnya selain 
itu ada satu pintu". 'Umar bertanya: "Pintu itu terbuka atau sudah rusak?". Hudzaifah 
berkata: "Pintu yang rusak". 'Umar berkata: "Kalau begitu pintu itu tidak akan bisa ditutup 
hingga hari qiyamat". Maka kami berkata, kepada Masruq: "Tanyakanlah kepadanya apakah 
'Umar mengerti siapa yang dimaksud dengan pintu itu". Hudzaifah berkata: "Ya, dia 
mengerti. Sebagaimana mengertinya dia bahwa setelah besok pasti malam hari". 


Bab: Ar rayyan untuk orang yang berpuasa 
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1763. Telah menceritakan kepada kami Khalid bin Mukhallad telah menceritakan kepada 
kami Sulaiman bin Bilal berkata, telah menceritakan kepada saya Abu Hazim dari Sahal 
radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Dalam surga ada satu 
pintu yang disebut dengan Ar-Rayyan, yang pada hari qiyamat tidak akan ada orang yang 
masuk ke surga melewati pintu itu kecuali para shaimun (orang-orang yang berpuasa). Tidak 
akan ada seorangpun yang masuk melewati pintu tersebut selain mereka. Lalu dikatakan 
kepada mereka; Mana para shaimun, maka para shaimun berdiri menghadap. Tidak akan 
ada seorangpun yang masuk melewati pintu tersebut selain mereka. Apabila mereka telah 
masuk semuanya, maka pintu itu ditutup dan tidak akan ada seorangpun yang masuk 
melewati pintu tersebut". 





Is?^ ls*Jo4.^\ &*^h*$> \j*s$ip^' S^b*0& 

jj^j 


1764. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Al Mundzir berkata, telah menceritakan 
kepada saya Ma'an berkata, telah menceritakan kepada saya Malik dari Ibnu Syihab dari 
Humaid bin 'Abdur Rahman dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa yang menginfaqkan dua jenis (berpasangan) dari 
hartanya di jalan Allah, maka dia akan dipanggil dari pintu-pintu surga; (lalu dikatakan 
kepadanya): "Wahai 'Abdullah, inilah kebaikan (dari apa yang kamu amalkan). Maka 
barangsiapa dari kalangan ahlu shalat dia akan dipanggil dari pintu shalat dan barangsiapa 
dari kalangan ahlu jihad dia akan dipanggil dari pintu jihad dan barangsiapa dari kalangan 
ahlu shiyam (puasa) dia akan dipanggil dari pintu ar-Rayyan dan barangsiapa dari kalangan 
ahlu shadaqah dia akan dipanggil dari pintu shadaqah". Lantas Abu Bakar Ash-Shidiq 
radliallahu 'anhu: "Demi bapak dan ibuku (sebagai tebusan) untukmu wahai Rasulullah, demi 
ayah dan ibuku, jika seseorang dipanggil diantara pintu-pintu yang ada, itu sbeuah kepastian, 
namun apakah mungkin seseorang akan dipanggil dari semua pintu?". Beliau shallallahu 
'alaihi wasallam menjawab: "Benar, dan aku berharap kamu termasuk diantara mereka". 


Bab: Disebut ramadan atau bulan ramadan? 
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1765. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada kami Isma'il bin 
Ja'far dari Abu Suhail dari bapaknya dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apabila bulan Ramadhah datang, maka pintu-pintu 
surga dibuka". 
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1766. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair berkata, telah menceritakan kepada 
saya Al Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab berkata, telah mengabarkan kepada saya Ibnu Abu 
Anas, maulanya at-Taymiyyiin bahwa bapaknya menceritakan kepadanya bahwa dia 
mendengar Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 



bersabda: "Apabila bulan Ramadhah datang, maka pintu-pintu langit dibuka sedangkan 
pintu-pintu jahannam ditutup dan syaitan-syaitan dibelenggu". 
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1767. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair berkata, telah menceritakan kepada 
saya Al Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab berkata, telah mengabarkan kepada saya Salim bin 
'Abdullah bin 'Umar bahwa Ibnu'Umar radliallahu 'anhuma berkata; Aku mendengar 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika kamu melihatnya maka berpuasalah 
dan jika kamu melihatnya lagi maka berbukalah. Apabila kalian terhalang oleh awan maka 
perkirakanlah jumlahnya (jumlah hari disempurnakan) ". Dan berkata, selainnya dari Al Laits 
telah menceritakan kepada saya 'Uqail dan Yunus: "Ini maksudnya untuk hilal bulan 
Ramadhan". 


Bab: Barangsiapa berpuasa ramadan karena iman dan mengharap pahala 
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1768. Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami 
Hisyam telah menceritakan kepada kami Yahya dari Abu Salamah dari Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa yang 
menegakkan lailatul qadar (mengisi dengan ibadah) karena iman kepada Allah dan 
mengharapkan pahala (hanya dariNya) maka akan diampuni dosa-dosa yang telah 
dikerjakannya, dan barangsiapa yang melaksanakan shaum Ramadhan karena iman kepada 
Allah dan mengharapkan pahala (hanya dariNya) maka akan diampuni dosa-dosa yang telah 
dikerjakannya". 


Bab: Di bulan ramadan Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam lebih banyak beramal 
kebaikan 
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1769. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Ibrahim bin Sa'ad telah mengabarkan kepada kami Ibnu Syihab dari 'Ubaidallah bin 'Uqbah 
bahwa Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam adalah 
orang yang paling lembut (dermawan) dalam segala kebaikan. Dan kelembutan Beliau yang 
paling baik adalah saat bulan Ramadhan ketika Jibril alaihissalam datang menemui Beliau. 
Dan Jibril Alaihissalam datang menemui Beliau pada setiap malam di bulan Ramadhan (untuk 
membacakan Al Qur'an) hingga Al Qur'an selesai dibacakan untuk Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam. Apabila Jibril Alaihissalam datang menemui Beliau, maka Beliau adalah orang yang 
paling lembut dalam segala kebaikan melebihi lembutnya angin yang berhembus". 

Bab: Orang yang tidak meninggalkan ucapan kotor 




1770. Telah menceritakan kepada kami Adam bin Abu lyas telah menceritakan kepada kami 
Ibnu Abu Dza'bi telah menceritakan kepada kami Sa'id Al Maqbariy dari bapaknya dari Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Barangsiapa yang tidak meninggalkan ucapan keji dan berbuat keji, Allah tidak butuh orang 
itu meninggalkan makan dan minumnya". 


Bab: Apakah harus mengatakan 'Aku sedang berpuasa' ketika hina? 


Isijs £ y^\ 


1771. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Musa telah mengabarkan kepada kami 
Hisyam bun Yusuf dari Ibnu Juraij berkata, telah mengabarkan kepada saya 'Atho 1 dari Abu 
Shalih Az Zayyat bahwa dia mendengar Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah Ta'ala telah berfirman: "Setiap amal anak Adam 
adalah untuknya kecuali shaum, sesungguhnya shaum itu untuk Aku dan Aku sendiri yang 
akan memberi balasannya. Dan shaum itu adalah benteng, maka apabila suatu hari seorang 
dari kalian sedang melaksanakan shaum, maka janganlah dia berkata rafats dan bertengkar 



sambil berteriak. Jika ada orang lain yang menghinanya atau mengajaknya berkelahi maka 
hendaklah dia mengatakan 'Aku orang yang sedang shaum. Dan demi Dzat yang jiwa 
Muhammad berada di tanganNya, sungguh bau mulut orang yang sedang shaum lebih 
harum di sisi Allah Ta'ala dari pada harumnya minyak misik. Dan untuk orang yang shaum 
akan mendapatkan dua kegembiraan yang dia akan bergembira dengan keduanya, yaitu 
apabila berbuka dia bergembira dan apabila berjumpa dengan Rabnya dia bergembira 
disebabkan 'ibadah shaumnya itu". 

Bab: Puasa bagi orang yang khawatir atas dirinya karena (nafsu) kelajangannya 




1772. Telah menceritakan kepada kami 'Abdan dari Abu Hamzah dari Al A'masy dari Ibrahim 
dari 'Alqamah berkata; Ketika aku sedang berjalan bersama 'Abdullah radliallahu 'anhu, dia 
berkata: Kami pernah bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam yang ketika itu Beliau 
bersabda: "Barangsiapa yang sudah mampu (menafkahi keluarga), hendaklah dia kawin 
(menikah) karena menikah itu lebih bisa menundukkan pandangan dan lebih bisa menjaga 
kemaluan. Barangsiapa yang tidak sanggup (manikah) maka hendaklah dia berpuasa karena 
puasa itu akan menjadi benteng baginya". 


Bab: Sabda Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam "Jika kalian melihat hilal..." 
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1773. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah telah menceritakan kepada 
kami Malik dari Nafi' dari 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam menceritakan tentang bulan Ramadhan lalu Beliau bersabda: "Janganlah 
kalian berpuasa hingga kalian melihat hilal dan jangan pula kalian berbuka hingga kalian 
melihatnya. Apabila kalian terhalang oleh awan maka perkirakanlah jumlahnya (jumlah hari 
disempurnakan)". 




1774. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah telah menceritakan kepada 
kami Malik dari 'Abdullah bin Dinar dari 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhu bahwa 



Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Satu bulan itu berjumlah dua puluh 
sembilan malam (hari) maka janganlah kalian berpuasa hingga kalian melihatnya. Apabila 
kalian terhalang oleh awan maka sempurnakanlah jumlahnya menjadi tiga puluh". 








1775. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Jabalah bin Sujaim berkata, aku mendengar Ibnu'Umar radliallahu 'anhuma 
berkata,, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Bulan itu begini begini". Lalu Beliau 
mengepalkan ibu jari tangannya saat menyebutkan hitungan yang ketiga. 




1116 . Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Syu'bah telah 
menceritakan kepada kami Muhammad bin Ziyad berkata, aku mendengar Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, atau katanya Abu Al 
Qasim shallallahu 'alaihi wasallam telah bersabda: "Berpuasalah kalian dengan melihatnya 
(hilal) dan berbukalah dengan melihatnya pula. Apabila kalian terhalang oleh awan maka 
sempurnakanlah jumlah bilangan hari bulan Sya'ban menjadi tiga puluh". 




1777. Telah menceritakan kepada kami Abu 'Ashim dari Ibnu Juraij dari Yahya biun 'Abdullah 
bin Shayfiy dari 'Ikrimah bin 'Abdurrahman dari Ummu Salamah radliallahu 'anha bahwa 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah bersumpah untuk tidak mendatangi para isteri 
Beliau selama satu bulan. Ketika telah melewati dua puluh sembilan hari, Beliau keluar untuk 
mendatangi mereka pada pagi hari atau siang hari. Lalu dikatakan kepada Beliau; "Lho, 
baginda telah bersumpah untuk tidak mendatangi mereka selama sebulan. Maka Beliau 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Satu bulan itu bisa jadi berjumlah dua puluh sembilan 
hari". 
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1778. Telah menceritakan kepada kami 'Abdul 'Aziz bin 'Abdullah telah menceritakan kepada 
kami Sulaiman bin Bilal dari Humaid dari Anas radliallahu 'anhu berkata: Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah bersumpah untuktidak mendatangi para isteri Beliau dan 
kaki Beliau telah mengalami keletihan maka Beliau tinggal di tempat yang tinggi selama dua 
puluh sembilan hari lalu turun. Orang-orang berkata: "Wahai Rasulullah, anda telah 
bersumpah selama satu bulan. Maka Beliau shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Satu 
bulan itu bisa jadi berjumlah dua puluh sembilan hari". 

Bab: Dua bulan Id tidak berkurang 




1779. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami 
Mu'tamir berkata, aku mendengar Ishaq bin Suwaid dari 'Abdurrahman bin Abu Bakrah dari 
bapaknya dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Dan telah menceritakan kepada saya 
Musaddad telah menceritakan kepada kami Mu'tamir dari Khalid Al Hadzdza' berkata, telah 
mengabarkan kepada saya 'Abdurrahman bin Abu Bakrah dari bapaknya radliallahu 'anhu 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ada dua bulan yang tidak akan kurang 
dalam bulan (sama bilangan harinya) yaitu bulan Ramadhan dan Dzul Hijjah". 


Bab: Sabda Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam "Kami (kaum) yang tidak menulis dan 
menghintung..." 



1780. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Syu'bah telah 
menceritakan kepada kami Al Aswad bin Qais telah menceritakan kepada kami Sa'id bin 
'Amru bahwa dia mendengar Ibnu'Umar radliallahu 'anhuma dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Kita ini adalah ummat yang ummi, yang tidak biasa menulis dan juga 
tidak menghitung satu bulan itu jumlah harinya segini dan segini, yaitu sekali berjumlah dua 
puluh sembilan dan sekali berikutnya tiga puluh hari". 



Bab: Ramadan tidak didahului dengan puasa satu atau dua hari 
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1781. Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami 
Hisyam telah menceritakan kepada kami Yahya bin Abu Katsir dari Abu Salamah dari Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah 
seorang dari kalian mendahului bulan Ramadhan dengan berpuasa satu atau dua hari kecuali 
apabila seseorang sudah biasa melaksanakan puasa (sunnat) maka pada hari itu dia 
dipersilahkan untuk melaksanakannya". 


Bab: Firman Allah "Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur 
dengan isteri-isteri kamu..." 




1782. Telah menceritakan kepada kami 'Ubaidullah bin Musa dari Isra'il dari Abu Ishaq dari 
Al Bara' radliallahu 'anhu berkata; "Diantara para sahabat Muhammad shallallahu 'alaihi 
wasallam ada seseorang apabila sedang shaum lalu tiba waktu berbuka dia pergi tidur 
sebelum berbuka sehingga dia tidak memakan sesuatu pada malam dan siang hari hingga 
petang hari. Dan pada suatu ketika Qais bin Shirmah Al Anshariy ketika sedang 
melaksanakan shaum lalu tiba waktu berbuka dia mendatangi isterinya seraya berkata, 
kepada isterinya: "Apakah kamu punya makanan?" Isterinya berkata: "Tidak, namun aku 
akan keluar mencari makanan buatmu". Kemudian di siang harinya dia bekerja keras hingga 
mengantuk lalu tertidur. Kemudian isterinya datang. Ketika isterinya melihat dia (sedang 
tertidur), isterinya berkata: "Rugilah kamu". Kemudian pada tengah harinya Qais jatuh 
pingsan. Lalu persoalan ini diadukan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, maka turunlah 
firman Allah Ta'ala QS Al Baqarah ayat 197 yang artinya: ("Dihalalkan bagi kalian pada malam 
bulan puasa bercampur dengan isttri-isteri kalian"). Dengan turunnya ayat ini para sahabat 
merasa sangat senang, hingga kemudian turun sambungan ayatnya: ("Dan makan minumlah 
kalian hingga terang bagi kalian benang putih dari benang hitam yaitu di waktu fajar"). 



Bab: Firman Allah "...dan makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari 
benang hitam, yaitu fajar...." 
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1783. Telah menceritakan kepada kami Hajjaj bin Minhal telah menceritakan kepada kami 
Husyaim berkata, telah mengabarkan kepada saya Hushain bin 'Abdurrahman dari Asy- 
Sya'biy dari 'Adi bin Hatim radliallahu 'anhu berkata: Ketika turun QS Al Baqarah ayat 197 ("... 
hingga terang bagi kalian benang putih dari benang hitam yaitu di waktu fajar"), maka aku 
mengambil benang hitam dan benang putih lalu aku letakkan di bawah bantalku untuk aku 
lihat pada sebagian malam namun tidak tampak olehku. Maka di pagi harinya aku menemui 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu aku ceritakan hal tadi. Maka Beliau bersabda: 
"Sesungguhnya yang dimaksud dengan ayat itu adalah gelapnya malam dan terangya siang". 
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1784. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Abu Maryam telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Abu Hazim dari bapaknya dari Sahal bin Sa'ad. Dan diriwayatkan pula, telah 
menceritakan kepada saya Sa'id bin Abu Maryam telah menceritakan kepada kami Abu 
Ghossan Muhammad bin Muthorrib berkata, telah menceritakan kepada saya Abu Hazim 
dari Sahal bin Sa'ad berkata: Ketika turun ayat ("Dan makan minumlah kalian hingga terang 
bagi kalian benang putih dari benang hitam") dan belum diturunkan ayat lanjutannya yaitu 
("dari fajar"), ada diantara orang-orang apabila hendak shaum seseorang yang mengikat 
seutas benang putih dan benang hitam pada kakinya yang dia senantiasa meneruskan 
makannya hingga jelas terlihat perbedaan benang-benang itu. Maka Allah Ta'ala kemudian 
menurunkan ayat lanjutannya ("dari fajar"). Dari situ mereka mengetahui bahwa yang 
dimaksud (dengan benang hitam dan putih) adalah malam dan siang". 



Bab: Sabda Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam "Janganlah makan sahur kalian 
terhalangi..." 




1785. Telah menceritakan kepada kami 'Ubaid bin Isma'il dari Abu Usamah dari 'Ubaidullah 
dari Nafi' dari Ibu 'Umar dan Al Qasim bin Muhammad dari 'Aisyah radliallahu 'anha bahwa 
Bilal biasa melakukan adzan (pertama) di malam hari, maka Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam berkata: "Makan dan minumlah kalian hingga Ibnu Ummu Maktum melakukan 
adzan, karena dia tidak melakukan adzan kecuali sudah terbit fajar". Al Qasim berkata: "Jarak 
antara adzan keduanya itu tidaklah lama melainkan bila yang satunya naik maka yang 
satunya lagi turun (maksudnya naik ke dan turun dari menara) 

Bab: Mengakhirkan makan sahur 




1786. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Ubaidullah telah menceritakan 
kepada kami 'Abdul 'Aziz bin Abu Hazim dari Abu Hazim dari Sahal bin Sa'ad radliallahu 'anhu 
berkata: "Aku makan sahur bersama keluargaku kemudian aku bercepat-cepat agar 
mendapatkan sujud (shalat) bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ". 


Bab: Berapa waktu antara sahur hingga shalat subuh 
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1787. Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami 
Hisyam telah menceritakan kepada kami Qatadah dari Anas dari Zaid bin Tsabit radliallahu 
'anhu berkata: "Kami pernah makan sahur bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
kemudian Beliau pergi untuk melakanakan shalat. Aku bertanya: "Berapa antara adzan 
(Shubuh) dan sahur?". Dia menjawab: "Sebanyak ukuran bacaan lima puluh ayat". 



Bab: Berkah makan sahur 
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1788. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Juwairiyah dari Nafi 1 dari 'Abdullah radliallahu 'anhu bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
melaksanakan puasa wishal (puasa terus tanpa berbuka) lalu orang-orang mengikutinya yang 
mengakibatkan mereka kepayahan. Maka Beliau melarang mereka melakukannya. Namun 
mereka berkata: "Tetapi, bukankah baginda melakukan puasa wishal?". Beliau bersabda: 
"Aku tidak sama dengan keadaan kalian karena aku senantiasa diberi makan dan minum". 
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1789. Telah menceritakan kepada kami Adam bin Abu lyas telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah telah menceritakan kepada kami 'Abdul 'Aziz bin Shuhaib berkata, aku mendengar 
Anas bin Malik radliallahu 'anhu berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Bersahurlah kalian, karena didalam sahur ada barakah". 


Bab: Niat puasa di siang hari 




1790. Telah menceritakan kepada kami Abu 'Ashim dari Yazid bin Abu 'Ubaid dari Salamah 
bin Al Akwa' radliallahu 'anhu bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengutus seseorang 
untuk menyeru manusia pada (waktu sahur) hari 'Asyura', bila ada seseorang yang sudah 
makan maka hendaklah ia meneruskan makannya atau hendaklah shaum dan barangsiapa 
yang belum makan maka hendaklah ia tidak makan (maksudnya teruskan berpuasa)". 


Bab: Orang yang berpuasa junub dipagi hari 
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1791. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Sumayya 
maulanya Abu Bakar bin 'Abdurrahman bin Al Harits bin Hisyam bin Al Mughirah bahwa dia 
mendengar Abu Bakar bin 'Abdurrahman berkata: "Aku dan bapakku ketika menemui 'Aisyah 
radliallahu 'anha dan Ummu Salamah...Dan diriwayatkan pula, telah menceritakan kepada 
kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib dari Az Zuhriy berkata, telah 
mengabarkan kepada saya Abu Bakar bin 'Abdurrahman bin Al Harits bin Hisyam bahwa 
bapaknya, yaitu 'Abdurrahman mengabarkan kepada Marwan bahwa 'Aisyah radliallahu 
'anha dan Ummu Salamah telah mengabarkan kepadanya bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam pernah mendapatkan waktu Fajar saat Beliau sedang junub di rumah 
keluarga Beliau. Maka kemudian Beliau mandi dan shaum. Dan berkata, Marwan kepada 
'Abdurrahman bin Al Harits: "Aku bersumpah dengan nama Allah, aku pasti menyampaikan 
hal ini kepada Abu Hurairah radliallahu 'anhu. Saat itu Marwan adalah pemimpin di 
Madinah. Maka Abu Bakar berkata: "Kejadian itu membawa 'Abdurrahman merasa tidak 
senang". Kemudian kami ditakdirkan berkumpul di Dzul Hulaifah yang ketika itu Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu termasuk yang hadir disana, maka 'Abdurrahman berkata, kepada 
Abu Hurairah radliallahu 'anhu: "Aku akan menyampaikan satu hal kepadamu yang 
seandainya Marwan tidak bersumpah tentangnya kepadaku maka aku tidak akan 
menyampaikannya kepadamu". Maka dia menyebutkan apa yang disampaikan 'Aisyah 
radliallahu 'anha dan Ummu Salamah diatas. Maka Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata: 
"Persoalan tadi pernah pula diceritakan kepadaku oleh Al Fadhal bin 'Abbas sedangkan 
mereka ('Aisyah radliallahu 'anha dan Ummu Salamah) lebih mengetahui perkara ini". Dan 
berkata, Hammam dan Ibnu 'Abdullah bin 'Umar dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu: 
"Adalah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan untuk berbuka (dalam kasus junub 
setelah masuk waktu Fajar). Namun hadits pertama diatas lebih kuat sanadnya". 


Bab: Orang yang berpuasa bercumbu 
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1792. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb berkata, Syu'bah dari Al Hakam 
dari Ibrahim dari Al Aswad dari 'Aisyah radliallahu 'anha berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi 



wasallam mencium dan mencumbu (isteri-isteri Beliau) padahal Beliau sedang berpuasa. Dan 
Beliau adalah orangyang paling mampu mengendalikan nafsunya dibandingkan kalian". Dan 
Al Aswad berkata; Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata, istilah ma"aarib maknanya 
adalah keperluan (seperti dalam QS Thoha ayat 18) artinya hajat. Dan berkata, Thowus 
(seperti dalam QS An-Nuur ayat 31) artinya: orang dungu yang tidak punya keinginan lagi 
terhadap wanita. 

Bab: Orang yang berpuasa mencium 




1793. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna telah menceritakan 
kepada kami Yahya dari Hisyam berkata, telah mengabarkan kepada saya bapakku dari 
'Aisyah radliallahu 'anha. Dan telah diriwayatkan pula, telah menceritakan kepada kami 
'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Hisyam dari bapaknya dari 'Aisyah radliallahu 'anha 
berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mencium isteri-isteri Beliau". 'Aisyah radliallahu 
'anha kemudian tertawa. 
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1794. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yahya 
dari Hisyam bin Abu 'Abdullah telah menceritakan kepada kami Yahya bin Abu Katsir dari 
Abu Salamah dari Zainab putri Ummu Salamah dari ibunya radliallahu 'anhuma berkata: 
Ketika aku bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dalam satu selimut tiba-tiba aku 
mengalami haidh maka aku diam-diam pergi lalu aku mengambil pakaian khusus haidhku, 
Beliau berkata: "Ada apa denganmu, apakah kamu mengalami hadil?". Aku jawab: "Ya". Lalu 
aku masuk kedalam selimut bersama Beliau". Ummu Salamah dan Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam pernah pula mandi bersama dari satu ember air. Dan Beliau juga 
menciumnya padahal Beliau sedang berpuasa". 



Bab: Mandinya orang yang berpuasa 
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1795. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Shalih telah menceritakan kepada kami 
Ibnu Wahab telah menceritakan kepada kami Yunus dari Ibnu Sihab dari 'Urwah dan Abu 
Bakar, 'Aisyah radliallahu 'anha berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah mendapati 
masuknya waktu fajar di bulan Ramadhan dalam keadaan Beliau junub, lalu Beliau mandi 
dan shaum". 




1796. Telah menceritakan kepada kami Isma'il telah menceritakan kepada saya Malik dari 
Sumayya maulanya Abu Bakar bin'Abdurrahman bin Al Harits bin Hisyam bin Al Mughirah 
bahwa dia mendengar Abu Bakar bin'Abdurrahman (berkata,): "Aku dan bapakku pergi 
bersama-sama hingga kami datang menemui 'Aisyah radliallahu 'anha yang dia berkata: "Aku 
bersaksi tentang Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bahwa apabila Beliau pada pagi hari 
masih dalam keadaan junub setelah berhubungan tanpa mengeluarkan sperma, maka Beliau 
meneruskan puasanya". Kemudian kami datang menemui Ummu Salamah yang dia juga 
berkata, seperti itu". 


Bab: Orang yang berpuasa makan dan minum karena lupa 




1797. Telah menceritakan kepada kami 'Abdan telah mengabarkan kepada kami Yazid bin 
Zurai' telah menceritakan kepada kami Hisyam telah menceritakan kepada kami Ibnu Sirin 
dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika 
seseorang lupa lalu dia makan dan minum (ketika sedang berpuasa) maka hendaklah dia 
meneruskan puasanya karena hal itu berarti Allah telah memberinya makan dan minum". 



Bab: Siwak basah dan kering bagi orang yang berpuasa 
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1798. Telah menceritakan kepada kami 'Abdan telah mengabarkan kepada kami 'Abdullah 
telah mengabarkan kepada kami Ma'mar berkata, telah menceritakan kepada saya Az Zuhriy 
dari 'Atho' bin Yazid dari Humran (berkata,): "Aku melihat 'Utsman bin 'Affan berwudhu 1 , dia 
menuangkan air ke telapak tangannya (untuk membasuh kedua telapak tangannya) tiga kali. 
Kemudian berkumur-kumur dan membasuh hidung lalu mengeluarkan (air) darinya. 
Kemudian membasuh mukanya tiga kali lalu membasuh lengannya yang kanan hingga ke 
siku dan lengannya yang kiri hingga ke siku tiga kali kemudian berkata: "Aku melihat 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berwudhu 1 seperti wudhu'ku ini lalu Beliau bersabda: 
"Barangsiapa berwudhu 1 seperti wudhu'ku ini kemudian dia shalat dua raka'at dan tidak 
berbicara apapun antara keduanya, maka Allah mengampuni dosanya yang lalu". 


Bab: Jika bersetubuh di (siang hari) ramadan 
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1799. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Munir dia mendengar Yazid bin Harun 
(berkata,), telah menceritakan kepada kami Yahya, dia adalah anaknya Sa'id bahwa 
'Abdurrahman bin Al Qasim mengabarkannya dari Muhammad bin Ja'far bin Az Zubair bin Al 
'Awam bin Khuwaylid dari 'Abbad bin 'Abdullah bin Az Zubair mengabarkan kepadanya 
bahwa dia mendengar 'Aisyah radliallahu 'anha berkata: "Ada seorang laki-laki datang 
menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu berkata, "Wah aku terbakarl". Beliau 
bertanya: "Maksudmu, Ada apa denganmu?". Orang itu menjawab: "Aku telah berhubungan 
dengan isteriku pada siang hari di bulan Ramadhan". Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam dibawakan sekeranjang kurma, maka Beliau berkata: "Mana orang yang celaka 
itu?". Orang itu menjawab: "Aku". Maka Beliau berkata: "Bershadaqahlah dengan kurma ini". 



Bab: Jika seseorang bersetubuh di (siang hari) ramadan, semantara tidak memiliki 
sesuatu untuk ia sedekahkan... 


1800. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib dari Az Zuhriy berkata, telah mengabarkan kepada saya Humaid bin 'Abdurrahman 
bahwa Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata: "Ketika kami sedang duduk bermajelis 
bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tiba-tiba datang seorang laki-laki lalu berkata: 
"Wahai Rasulullah, binasalah aku". Beliau bertanya: "Ada apa denganmu?". Orang itu 
menjawab: "Aku telah berhubungan dengan isteriku sedangkan aku sedang berpuasa". Maka 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bertanya: "Apakah kamu memiliki budak, sehingga 
kamu harus membebaskannya?". Orang itu menjawab: "Tidak". Lalu Beliau bertanya lagi: 
"Apakah kamu sanggup bila harus berpuasa selama dua bulan berturut-turut?". Orang itu 
menjawab: "Tidak". Lalu Beliau bertanya lagi: "Apakah kamu memiliki makanan untuk 
diberikan kepada enam puluh orang miskin?". Orang itu menjawab: "Tidak". Sejenak Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam terdiam. Ketika kami masih dalam keadaan tadi, Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam diberikan satu keranjang berisi kurma, lalu Beliau bertanya: "Mana orang 
yang bertanya tadi?". Orang itu menjawab: "Aku". Maka Beliau berkata: "Ambillah kurma ini 
lalu bershadaqahlah dengannya". Orang itu berkata: "Apakah ada orang yang lebih faqir 
dariku, wahai Rasulullah. Demi Allah, tidak ada keluarga yang tinggal diantara dua 
perbatasan, yang dia maksud adalah dua gurun pasir, yang lebih faqir daripada keluargaku". 
Mendengar itu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menjadi tertawa hingga tampak gigi seri 
Beliau. Kemudian Beliau berkata: "Kalau begitu berilah makan keluargamu dengan kurma 
ini". 

Bab: Orang yang bersetubuh di siang hari bulan ramadan, apakah ia boleh 
memberikan makanan untuk keluarganya sebagai kafarah? 
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1801. Telah menceritakan kepada kami 'Utsman bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada 
kami Jarir dari Manshur dari Az Zuhriy dari Humaid bin 'Abdurrahman dari Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu (berkata): "Datang seorang laki-laki kepada Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam lalu berkata: "Ada seseorang yang berhubungan dengan isterinya pada siang hari 
Ramadhan". Beliau bertanya: "Apakah kamu memiliki budak untuk kamu bebaskan?" Orang 
itu menjawab: "Tidak". Lalu Beliau bertanya lagi: "Apakah kamu sanggup bila harus berpuasa 
selama dua bulan berturut-turut?" Orang itu menjawab: "Tidak". Lalu Beliau bertanya lagi: 
"Apakah kamu memiliki makanan untuk diberikan kepada enam puluh orang miskin?" Orang 
itu menjawab: "Tidak". Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam diberikan satu keranjang 
berisi kurma, keranjang besar yang biasa untuk menampung sampah, lalu Beliau berkata: 
"Berilah makan orang lain dengan kurma ini". Orang itu berkata: "Apakah ada orang yang 
lebih membutuhkan dari kami? Tidak ada keluarga yang tinggal diantara dua perbatasan 
yang lebih membutuhkan bantuan daripada kami". Maka Beliau berkata: "Kalau begitu 
berilah makan keluargamu dengan kurma ini". 


Bab: Berbekam dan muntah bagi orang yang berpuasa 




1802. Telah menceritakan kepada kami Mu'alla bin Asad telah menceritakan kepada kami 
Wuhaib dari Ayyub dari 'Ikrimah dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam berbekam ketika sedang berihram dan juga berbekam ketika sedang 
berpuasa. 






1803. Telah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar telah menceritakan kepada kami 'Abdul 
Warits telah menceritakan kepada kami Ayyub dari 'Ikrimah dari Ibnu 'Abbas radliallahu 
'anhuma bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berbekam ketika sedang berpuasa. 





1804. Telah menceritakan kepada kami Adam bin Abu lyas telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah berkata, aku mendengar Tsabit Al Bunaniy berkata; Anas bin Malik radliallahu 'anhu 
pernah ditanya; apakah engkau membenci berbekam ketika berpuasa? Dia menjawab: 
"Tidak, kecuali jika fisik lemah". Syababah menambahkan, telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah: "Yaitu pada masa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 

Bab: Puasa dan berbuka dalam safar 
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1805. Telah menceritakan kepada kami 'AN bin 'Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dari Abu Ishaq Asy-Syaibaniy dia mendengar Ibnu Abu Awfa radliallahu 
'anhudhiyallahu'anhu berkata; Kami pernah bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
dalam suatu perjalanan yang ketika itu beliau berkata kepada seseorang: "Turunlah disini 
dan siapkan minuman buatku". Orang itu berkata: "Wahai Rasulullah, bukankah masih ada 
matahari?" Beliau berkata, lagi: "Turunlah (berhenti disini) dan siapkan minuman buatku". 
Orang itu berkata, lagi: "Wahai Rasulullah, bukankah masih ada matahari?" Beliau berkata, 
lagi: "Turunlah dan siapkan minuman buatku". Maka orang itu berhenti lalu memberikan 
minuman kepada Beliau, lalu Beliau minum kemudian melempar sesuatu dengan tangan 
Beliau ke suatu arah lalu bersabda: "Apabila kalian telah melihat malam sudah datang dari 
arah Sana maka orang yang puasa sudah boleh berbuka ". Hadits inidikuatkan pula oleh Jarir 
dan Abu Bakar bin 'Ayyasy dari Asy-Syaibaniy dari Ibnu Abu Awfa radliallahu 'anhu berkata: 
"Aku pernah bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dalam suatu perjalanan". 







1806. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yahya 
dari Hisyam berkata, bapakku telah menceritakan kepadaku dari 'Aisyah radliallahu 'anha 
bahwa Hamzah bin 'Amru Al Aslamiy berkata: "Wahai Rasulullah, aku sering berpuasa". 







1807. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Hisyam bin 'Urwah dari bapaknya dari 'Aisyah radliallahu 'anha, isteri Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa Hamzah bin 'Amru Al Aslamiy berkata, kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam: "Apakah aku boleh berpuasa saat bepergian? Dia adalah orang 
yang banyak berpuasa. Maka Beliau menawab: "Jika kamu mau berpuasalah dan jika kamu 
mau berbukalah". 


Bab: Berpuasa beberap ahari di bulan ramadan kemudian pergi bersafar 




1808. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Ibnu Syihab dari 'Ubaidullah bin 'Abdullah bin 'Utbah dari Ibnu 'Abbas radliallahu 
'anhuma bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pergi menuju Makkah dalam bulan 
Ramadhan dan Beliau berpuasa. Ketika sampai di daerah Kadid, Beliau berbuka yang 
kemudian orang-orang turut pula berbuka. Abu 'Abdullah Al Bukhariy berkata: "Kadid adalah 
tempat mata air yang terletak antara 'Usfan dan Qudaid". 
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1809. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah menceritakan kepada kami 
Yahya bin Hamzah dari 'Abdurrahman bin YAzid bin Jabir bahwa Isma'il bin 'Ubaidullah 
menceritakan kepada kami dari Ummu Ad-Darda' dari Abu Ad-Darda' radliallahu 'anhu 
berkata; Kami pernah bepergian bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pada sebagian 
perjalanan Beliau pada hari yang sangat panas sehingga ada seseorang yang meletakkan 
tangannya diatas kepalanya karena amat panasnya dan tidak ada diantara kami yang 
berpuasa kecuali Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan Ibnu Ruwahah. 


Bab: Sabda Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam kepada orang yang dipayungi dan 
panas yang sangat... 





1810. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Syu'bah telah 
menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Abdurrahman Al Anshariy berkata; Aku 
mendengar Muhammad bin 'Amru bin Al Hasan bin 'AN dari Jabir bin 'Abdullah radliallahu 
'anhu berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah dalam suatu perjalanan melihat 
kerumunan orang, yang diantaranya ada seseorang yang sedang dipayungi. Beliau bertanya: 
"Ada apa ini?" Mereka menjawab: "Orang ini sedang berpuasa". Maka Beliau bersabda: 
"Tidak termasuk kebajikan berpuasa dalam perjalanan". 


Bab: Sebagian sahabat Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam tidak mencela sebagian 
kepada sebagian yang lain... 




1811. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Humaid Ath- 
Thowil dari Anas bin Malik berkata; "Kami pernah bepergian bersama Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, yang berpuasa tidak mencela yang berbuka dan yang berbuka juga tidak mencela 
yang berpuasa". 


Bab: Berbuka saat safar supaya dilihat oleh orang 
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1812. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Abu 'Awanah dari Manshur dari Mujahid dari Thowus dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma 
berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berangkat dari Madinah menuju Makkah 
dalam keadaan berpuasa sehingga ketika sampai di daerah 'Usfan, Beliau meminta air lalu 
Beliau mengangkat air itu dengan tangan Beliau agar dilihat oleh orang banyak, lalu Beliau 
berbuka hingga tiba di Makkah. Kejadian ini di bulan Ramadhan". Dan Ibnu 'Abbas radliallahu 
'anhuma juga berkata: "Dan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam juga pernah berpuasa 
dalam suatu perjalanan Beliau dan juga pernah berbuka. Maka siapa yang mau silakan 
berpuasa dan siapa yang mau silakan berbuka". 


Bab: Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika mereka tidak 
berpuasa) membayar fidyah. 



1813. Telah menceritakan kepada kami 'Ayyasy telah menceritakan kepada kami 'Abdul 
'Abdullah'laa telah menceritakan kepada kami 'Ubaidullah dari Nafi 1 dari Ibnu 'Umar 
radliallahu 'anhuma bahwa dia membaca ayat fidyatun to'aamu masaakiin (dendanya adalah 
memberi makan orang miskin), lalu ia berkata, bahwa ayat ini sudah dihapus. 


Bab: Kapan mengganti puasa ramadan 




1814. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus telah menceritakan kepada kami 
Zuhair telah menceritakan kepada kami Yahya dari Abu Salamah berkata; Aku mendengar 
'Aisyah radliallahu 'anha berkata: "Aku berhutang puasa Ramadhan dan aku tidak bisa 
mengqadha'nya kecuali pada bulan Sya'ban". Yahya berkata: "Karena dia sibuk karena atau 
bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ". 


Bab: Wanita haid meninggalkan puasa dan shalat 
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1815. Telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu Maryam telah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin Ja'far berkata, telah menceritakan kepada saya Zaid dari 'lyadh dari Abu 
Sa'id radliallahu 'anhu berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apabila (seorang 
wanita) sedang mengalami haidh, maka dia tidak shalat dan tidak puasa. Yang demikian itu 
menunjukkan kurangnya agamanya". 


Bab: Orang yang wafat dan meninggalkan hutang puasa 
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1816. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Khalid telah menceritakan kepada 
kami Muhammad bin Musa bin A'yan telah menceritakan kepada kami bapakku dari 'Amru 
bin Al Harits dari 'Ubaidullah bin Abu Ja'far bahwa Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepadanya dari 'Urwah dari 'Aisyah radliallahu 'anha bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Barangsiapa meninggal dunia dan memiliki hutang puasa maka walinya (boleh) 



berpuasa untuknya". Hadits ini dikuatkan pula oleh Ibnu Wahab dari 'Amru. Dan Yahya bin 
Ayyub meriwayatkannya dari Ibnu Abu Ja'far. 
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1817. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Abdur Rahim telah menceritakan 
kepada kami Mu'awiyah bin 'Amru telah menceritakan kepada kami Za'idah dari Al A'masy 
dari Muslim Al Bathin dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata; 
"Datang seorang laki-laki kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu berkata: "Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya ibuku telah meningal dunia dan dia mempunyai kewajiban 
(hutang) puasa selama sebulan, apakah aku boleh menunaikannya?". Beliau 
Shallallahu'alaihiwasallam berkata: "Ya", Beliau melanjutkan: "Hutang kepada Allah lebih 
berhaq untuk dibayar". Sulaiman berkata, Al Hakam dan Salamah berkata; Ketika kami 
sedang duduk bersama, Muslim menceritakan tentang hadits ini, keduanya berkata; Kami 
mendengar Mujahid menyebutkan masalah ini dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma. Dan 
disebutkan pula dari Abu Khalid, telah menceritakan kepada kami Al A'masy dari Al Hakam 
dan Muslim Al Bathin dan Salamah bin Kuhail dari Sa'id bin Jubair dan 'Atho' dan Mujahid 
dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma; seorang wanita berkata kepada Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam: "Sesungguhnya saudara perempuanku telah meninggal dunia". Dan Yahya dan 
Abu Mu'awiyah berkata, telah menceritakan kepada kami Al A'masy dari Muslim dari Sa'id 
bin Jubair dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma; seorang wanita berkata kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam: "Sesungguhnya ibuku telah meningal dunia". Dan 'Ubaidullah 
berkata; dari Zaid bin Abi Unaisah dari Al Hakam dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu 'Abbas; 
seorang wanita berkata kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam; "sesungguhnya ibuku 
telah meninggal dunia, dan dia mempunyai tanggungan puasa nadzar." Dan Abu Hariz 
berkata, telah menceritakan kepada kami 'Ikrimah dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma: 



seorang wanita berkata kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam; "sesungguhnya ibuku telah 
meninggal dunia, dan dia memiliki hutang puasa selama lima belas hari". 

Bab: Kapan orang yang berpuasa boleh berbuka 




1818. Telah menceritakan kepada kami Al Humaidiy telah menceritakan kepada kami Sufyan 
telah menceritakan kepada kami Hisyam bin 'Urwah berkata, aku mendengar bapakku 
berkata, aku mendengar 'Ashim bin 'Umar bin Al Khaththob dari bapaknya radliallahu 'anhu 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika malam telah datang dari sana 
dan siang telah berlalu dari sana serta matahari telah tenggelam, maka orang yang berpuasa 
sudah boleh berbuka 
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1819. Telah menceritakan kepada kami Ishaq Al Washithiy telah menceritakan kepada kami 
Khalid dari Asy-Syaibaniy dari 'Abdullah bin Abu Awfa radliallahu 'anhudhiyallahu'anhu 
berkata; Kami pernah bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dalam suatu 
perjalanan dan Beliau berpuasa. Ketika matahari terbenam, Beliau berkata kepada sebagian 
rombongan; "Wahai fulan, bangun dan siapkanlah minuman buat kami". Orang yang disuruh 
itu berkata: "Wahai Rasulullah, bagaimana jika kita menunggu hingga sore". Beliau berkata: 
"Turunlah dan siapkan minuman buat kami". Orang itu berkata, lagi: "Wahai Rasulullah, 
bagaimana jika kita menunggu hingga sore". Beliau berkata, lagi: "Turunlah dan siapkan 
minuman buat kami". Orang itu berkata, lagi: "Sekarang masih siang". Beliau kembali 
berkata: "Turunlah dan siapkan minuman buat kami". Maka orang itu turun lalu menyiapkan 
minuman buat mereka. Setelah minum lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata: 
"Apabila kalian telah melihat malam sudah datang dari arah sana maka orang yang puasa 
sudah boleh berbuka ". 



Bab: Berbukan dengan air atau selainnya sekadarnya 
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1820. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami 'Abdul 
Wahid telah menceritakan kepada kami Asy-Syaibaniy Sulaiman berkata, aku mendengar 
'Abdullah bin Abu Awfa radliallahu 'anhu berkata; Kami pernah bepergian Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, ketika itu Beliau berpuasa. Ketika matahari terbenam, Beliau 
berkata: "Turunlah, dan siapkanlah minuman buat kami". Orang yang disuruh itu berkata: 
"Wahai Rasulullah, bagaimana jika kita menunggu hingga sore". Beliau berkata: "Turunlah 
dan siapkan minuman buat kami". Orang itu berkata, lagi: "Sekarang masih siang". Beliau 
berkata, lagi: "Turunlah dan siapkan minuman buat kami"." Maka orang itu turun lalu 
menyiapkan minuman buat mereka. Setelah minum lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
berkata: "Apabila kalian telah melihat malam sudah datang dari arah sana maka orang yang 
puasa sudah boleh berbuka ". Beliau memberi isyarat dengan jari Beliau ke arah timur. 


Bab: Mesegerakan buka puasa 






1821. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bion Yusuf telah mengabarkan kepada 
kami Malik dari Abu HAzim dari Sahal bin Sa'ad bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Senantiasa manusia berada dalam kebaikan selama mereka menyegerakan 
berbuka". 





1822. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus telah menceritakan kepada kami 
Abu Bakar dari Sulaiman dari Ibnu Abu Awfa radliallahu 'anhu berkata; Aku pernah bersama 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dalam suatu perjalanan, ketika itu Beliau berpuasa. Hingga 
ketika sampai pada waktu petang, Beliau berkata kepada seseorang: "Turunlah, dan 
siapkanlah minuman aku". Orang yang disuruh itu berkata: "Bagaimana jika anda menunggu 
hingga sore". Beliau berkata: "Turunlah dan siapkan minuman buat aku. Apabila kamu telah 
melihat malam sudah datang dari arah sana maka orang yang puasa sudah boleh berbuka ". 



Bab: Jika berbuka puasa ramadan kemudian matahari muncul kembali 




1823. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Abu Syaibah telah menceritakan 
kepada kami Abu Usamah dari Hisyam bin 'Urwah dari Fathimah dari Asma 1 binti Abu Bakar 
Ash-Shiddiq radliallahu 'anhuma berkata; Kami pernah berbuka puasa pada zaman Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam ketika hari mendung, ternyata kemudian matahari tampak 
kembali, maka orang-orang diperintahkan untuk mengqadha'nya, dan Beliau bersabda: 
"Harus dilaksanakan qadha 1 ". Dan Ma'mar berkata, aku mendengar Hisyam: Aku tidak tahu 
apakah mereka kemudian mengqadha'nya atau tidak". 


Bab: Puasanya anak kecil 





1824. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Bisyir 
bin Al Mufadhdhal telah menceritakan kepada kami Khalid bin Dzakwan dari Ar-Rubai' binti 
Mu'awwidz berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengirim utusan ke kampung Kaum 
Anshar pada siang hari 'Asyura (untuk menyampaikan): "Bahwa siapa yang tidak berpuasa 
sejak pagi hari maka dia harus menggantinya pada hari yang lain, dan siapa yang sudah 
berpuasa sejak pagi hari maka hendaklah dia melanjutkan puasanya". Dia (Ar-Rubai' binti 
Mu'awwidz) berkata; "Setelah itu kami selalu berpuasa dan kami juga mendidik anak-anak 
kecil kami untuk berpuasa dan kami sediakan untuk mereka semacam alat permainan 
terbuat dari bulu domba, apabila seorang dari mereka ada yang menangis meminta makan 
maka kami beri dia permainan itu. Demikianlah terus kami lakukan hingga tiba waktu 
berbuka". 


Bab: Puasa wishal, dan pendapat bahwa pada malam hari tidak ada puasa 
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1825. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada saya 
Yahya dari Syu'bah berkata, telah menceritakan kepada saya Qatadah dari Anas radliallahu 
'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah kalian melaksanakan puasa 
wishal (puasa terus tanpa berbuka) Orang-orang berkata: "Namun, bukankah anda 
melakukan puasa wishal?" Beliau bersabda: "Aku tidak sama dengan keadaan seorang dari 
kalian karena aku diberi makan dan minum atau dengan redaksi selalu saja aku diberi makan 
dan minum 







1826. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Nafi 1 dari 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhua berkata; Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam melarang puasa wishal. Orang-orang berkata: "Namun, bukankah anda 
sendiri melakukan puasa wishal?" Beliau bersabda: "Aku tidak sama dengan keadaan 
seorang dari kalian karena aku diberi makan dan minum". 
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1827. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah menceritakan kepada saya 
Al Laits telah menceritakan kepada saya Ibnu Al Hadi dari 'Abdullah bin Khabbab dari Abu 
Sa'id radliallahu 'anhu bahwa dia mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Janganlah kalian melaksanakan puasa wishal, maka siapa dari kalian yang mau melakukan 
puasa wishal hendaklah dia melakukannya hingga (makan) sahur". Orang-orang berkata: 
"Bukankah anda sendiri melakukan puasa wishal, wahai Rasulullah?" Beliau bersabda: "Aku 
tidak sama dengan keadaan seorang kalian karena saat aku tidur akan ada pemberi makan 
yang datang kepadaku lalu memberi aku makan dan datang pemberi minum lalu memberi 
aku minum". 
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1828. Telah menceritakan kepada kami 'Utsman bin Abu Syaibah dan Muhammad keduanya 
berkata, telah mengabarkan kepada kami 'Abdah dari Hisyam bin 'Urwah dari bapaknya dari 
'Aisyah radliallahu 'anha; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang puasa wishal 
sebagai bentuk kasih sayang kepada mereka (para sahabat). Mereka berkata: "Bukankah 
anda sendiri melakukan puasa wishal?" Beliau bersabda: "Aku tidak sama dengan keadaan 



seorang kalian karena aku diberi makan dan minum oleh Rabbku". Abu 'Abdullah Al Bukhariy 
berkata: 'Utsman tidak menyebut kalimat; "Sebagai bentuk kasih sayang kepada mereka". 

Bab: Anacaman bagi orang yang memperbanyak puasa wishal 






1829. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib dari Az Zuhriy berkata, telah menceritakan kepada saya Abu Salamah bin 
'Abdurrahman bahwa Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam melarang wishal dalam berpuasa. Kemudian ada seseorang dari kalangan Kaum 
Muslimin yang berkata kepada Beliau: "Bukankah anda melakukan puasa wishal, wahai 
Rasulullah?" Maka Beliau berkata: "Siapa dari kalian yang keadaannya sama denganku? Aku 
tidak sama dengan keadaan seorang kalian karena Rabbku selalu memberiku makan dan 
minum". Tatkala mereka enggan menghentikan kebiasaan puasa wishal, maka Beliau 
melakukan puasa wishal bersama mereka hari demi hari, kemudian mereka melihat hilal. 
Maka ketika itu Beliau bersabda: "Kalau hilal itu tidak datang (terlambat) pasti aku akan 
menambah lagi puasa wishal bersama kalian". Ucapan ini Beliau sampaikan sebagai bentuk 
sindiran kepada mereka ketika mereka enggan menghentikan puasa wishal. 
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1830. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Musa telah menceritakan kepada kami 
'Abdur RAzzaq dari Ma'mar dari Hammam bahwasanya dia mendengar Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Janganlah kalian melakukan 
puasa wishal". Ada seseorang berkata, kepada Beliau: "Bukankah anda melakukan puasa 
wishal?" Beliau menjawab: " Rabbku selalu memberiku makan dan memberi minum. Maka 
laksanakanlah amal amal yang kalian mampu saja". 


Bab: Puasa wishal hingga makan sahur 






1831. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Hamzah telah menceritakan kepada saya 
Ibnu Abu HAzim dari YAzid dari 'Abdullah bin Khabbab dari Abu Sa'id Al Khudriy radliallahu 
'anhu bahwa dia mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah 
kalian melaksanakan puasa wishal, maka siapa dari kalian yang mau melakukan puasa wishal 
hendaklah dia melakukannya hingga (makan) sahur". Mereka berkata: "Bukankah anda 
melakukan puasa wishal, wahai Rasulullah?" Beliau bersabda: "Aku tidak sama dengan 
keadaan seorang kalian karena bagiku ada pemberi makan yang memberi aku makan dan 
pemberi minum yang memberi aku minum". 

Bab: Barangsiapa bersumpah agar saudaranya mau berbuka puasa 
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1832. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar telah menceritakan kepada 
kami Ja'far bin 'Aun telah menceritakan kepada kami Abu Al 'Umais dari 'Aun bin Abu 
Juhaifah dari bapaknya berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mempersaudarakan 
Salman dan Abu Darda'. Suatu hari Salman mengunjungi Abu Darda', lalu ia melihat Ummu 
Darda' dengan baju yang kumuh, lalu ia berkata, kepadanya; "Ada apa denganmu?" Dia 
menjawab: "Saudaramu Abu Darda', dia tidak memperhatikan kebutuhan dunia". Kemudian 
Abu Darda' datang, lalu ia membuat makanan untuk Salman. Salman berkata kepada Abu 
Darda': "Makanlahl". Abu Darda' menjawab: "Aku sedang berpuasa". Salman berkata: "Aku 
tidak akan makan hingga engkau makan". Dia berkata: "Lalu Abu Darda' ikut makan". Pada 
malam hari Abu Darda' bangun, lalu Salman berkata: "Teruskanlah tidur". Maka iapun tidur 
lalu bangun lagi, lalu Salman berkata: "Teruskanlah tidur". Maka iapun tidur lagi. Pada akhir 
malam Salman berkata: "Sekarang bangunlah". Kemudian mereka berdua shalat malam". 
Lalu Salman berkata kepada Abu Darda': "Sesungguhnya Rabbmu mempunyai hak atasmu, 
dan jiwamu mempunyai hak atasmu, dan isterimu mempunyai hak atasmu, maka berilah 
setiap hak kepada orang yang berhak". Kemudian Abu Darda' menemui Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam lalu ia menceritakan hal itu. Maka Beliau bersabda: "Salman benar". 



Bab: Puasa Sya'ban 
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1833. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Abu An-Nadhar dari Abu Salamah dari 'Aisyah radliallahu 'anha berkata: 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sedemikian sering melaksanakan shaum hingga kami 
mengatakan seolah-olah beliau tidak pernah berbuka (tidak shaum), namun beliau juga 
sering tidak shaum sehingga kami mengatakan seolah-olah Beliau tidak pernah shaum. Dan 
aku tidak pernah melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menyempurnakan puasa 
selama sebulan penuh kecuali puasa Ramadhan dan aku tidak pernah melihat Beliau paling 
banyak melaksanakan puasa (sunnat) kecuali di bulan Sya'ban". 




1834. Telah menceritakan kepada kami Mu'adz bin Fadhalah telah menceritakan kepada 
kami Hisyam dari Yahya dari Abu Salamah bahwa 'Aisyah radliallahu 'anha menceritakan 
kepadanya, katanya: "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tidak pernah melaksanakan 
shaum lebih banyak dalam sebulan selain bulan Sya'ban, yang Beliau melaksanakan shaum 
bulan Sya'ban seluruhnya. Beliau bersabda: "Lakukanlah amal-amal yang kalian sanggup 
melaksanakannya, karena Allah tidak akan berpaling (dalam memberikan pahala) sampai 
kalian yang lebih dahulu berpaling (dari mengerjakan amal) ". Dan shalat yang paling Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam cintai adalah shalat yang dijaga kesinambungannya sekalipun 
sedikit. Dan Beliau bila sudah biasa melaksanakan shalat (sunnat) beliau menjaga 
kesinambungannya". 


Bab: Penjelasan tentang puasa dan berbukanya Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam 
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1835. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Abu 'Awanah dari Abu Bisyir dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma 
berkata: " Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tidak pernah sekalipun melaksanakan shaum 
sebulan penuh kecuali puasa Ramadhan. Dan beliau seseorang yang rajin puasa sehingga 
sehingga ada yang berkomentar; "Tidak, demi Allah, beliau belum pernah tidak shaum". 
Namun sering-sering beliau juga tidak puasa sehingga ada seorang yang berkata; "Tidak, 
demi Allah, Beliau belum pernah shaum". 
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1836. Telah menceritakan kepada kami 'Abdul 'Aziz bin 'Abdullah berkata, telah 
menceritakan kepada saya Muhammad bin Ja'far dari Humaid bahwasanya dia mendengar 
Anas radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah tidak berpuasa 
selama sebulan hingga kami menduga beliau tidak pernah puasa seharipun dari bulan itu. 
Dan pernah juga Beliau puasa hingga seolah-olah kami menduga beliau belum pernah tidak 
puasa seharipun. Dan seandainya kamu ingin melihat di malam hari Beliau shalat pasti kalian 
akan melihat Beliau sedang shalat, namun begitu juga saat kamu ingin melihat Beliau tidur, 
pasti kamu akan melihat Beliau sedang tidur". Dan berkata, Sulaiman dari Humaid bahwa dia 
pernah bertanya kepada Anas tentang shaum Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. 




1837. Telah menceritakan kepada saya Muhammad. Dia adalah Ibnu Salam telah 
mengabarkan kepada kami Abu Khalid Al Ahmar telah mengabarkan kepada kami dari 
Humaid berkata; Aku bertanya kepada Anas radliallahu 'anhu tentang shaum Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam. Dia berkata: "Tidaklah aku ingin melihat Beliau berpuasa dalam 
suatu bulan kecuali aku pasti melihatnya, begitu juga tidaklah aku ingin melihat beliau tidak 
berpuasa, pasti aku juga bisa melihatnya. Dan saat Beliau berdiri shalat malam melainkan 
aku melihatnya begitu juga bila Beliau tidur melainkan aku juga pernah melihatnya. Dan 
belum pernah aku menyentuh sutera campuran ataupun sutera halus yang melebihi 
halusnya telapak tangan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan belum pernah pula aku 
mencium bau wewangian minyak kasturi dan wewangian lain yang lebih harum dari 
keharuman (badan) Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. 



Bab: Hak tamu dalam hal puasa 
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1838. Telah menceritakan kepada kami Ishaq telah mengabarkan kepada kami Harun bin 
'Isma'il telah menceritakan kepada kami 'AM telah menceritakan kepada kami Yahya berkata, 
telah menceritakan kepada saya Abu Salamah berkata, telah menceritakan kepada saya 
'Abdullah bin 'Amru bin Al 'Ash radliallahu 'anhuma berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
datang menemuiku. Lalu dia menceritakan hadits yang Beliau sabdakan, yaitu: 
"Sesungguhnya isterimu mempunyai hak atasmu dan sesungguhnya isterimu mempunyai 
hak atasmu". Dan aku bertanya tentang shaum Daud. Maka Beliau menjawab: "Itu sama 
halnya separoh dari puasa Dahar (puasa sepanjang tahun)". 


Bab: Hak badan dalam hal puasa 
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1839. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Muqatil telah mengabarkan kepada 
kami ’Abdullah telah mengabarkan kepada kami Al Awza'iy berkata, telah menceritakan 
kepada saya Yahya bin Abu Katsir berkata, telah menceritakan kepada saya Abu Salamah bin 
'Abdurrahman berkata, telah menceritakan kepada saya 'Abdullah bin 'Amru bin Al 'Ash 
radliallahu 'anhuma berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata kepadaku: 
"Wahai 'Abdullah, apakah benar berita bahwa kamu puasa seharian penuh lalu kamu shalat 
malam sepanjang malam?" Aku jawab: "Benar, wahai Rasulullah". Beliau berkata: "Janganlah 
kamu lakukan itu, tetapi shaumlah dan berbukalah, shalat malamlah dan tidurlah, karena 
untuk jasadmu ada hak atasmu, matamu punya hak atasmu, isterimu punya hak atasmu dan 
isterimu punya hak atasmu. Dan cukuplah bagimu bila kamu berpuasa selama tiga hari 



dalam setiap bulan karena bagimu setiap kebaikan akan dibalas dengan sepuluh kebaikan 
yang serupa dan itu berarti kamu sudah melaksanakan puasa sepanjang tahun seluruhnya". 
Maka kemudian aku meminta tambahan, lalu Beliau menambahkannya. Aku katakan: 
"Wahai Rasulullah, aku mendapati diriku memiliki kemampuan". Maka Beliau berkata: 
"Berpuasalah dengan puasanya Nabi Allah Daud Alaihissalam dan jangan kamu tambah lebih 
dari itu". Aku bertanya: "Bagaimanakah itu cara puasanya Nabi Allah Daud Alaihissalam?" 
Beliau menjawab: "Dia Alaihissalam berpuasa setengah dari puasa Dahar (puasa sepanjang 
tahun), caranya yaitu sehari puasa dan sehari tidak". Di kemudian hari 'Abdullah bin 'Amru 
bin Al 'Ash radliallahu 'anhuma berkata: "Duh, seandainya dahulu aku menerima keringanan 
yang telah diberikan oleh Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 

Bab: Puasa dahr 
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1840. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib dari Az Zuhriy berkata, telah mengabarkan kepadaku Sa'id bin Al Musayyab dan Abu 
Salamah bin 'Abdurrahman bahwa 'Abdullah bin 'Amru berkata; Diberitakan kepada 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bahwa aku berkata: "Demi Allah, sungguh aku pasti 
akan berpuasa sepanjang hari dan sungguh aku pasti akan shalat malam sepanjang hidupku". 
Aku katakan secara terus terang; "Demi bapak dan ibuku sebagai tebusannya, sungguh aku 
memang telah mengatakannya". Maka Beliau berkata: "Sungguh kamu pasti tidak akan 
sanggup melaksanakannya. Akan tetapi berpuasalah dan berbukalah, shalat malam dan 
tidurlah dan berpuasalah selama tiga hari dalam setiap bulan karena setiap kebaikan akan 
dibalas dengan sepuluh kebaikan yang serupa, dan itu seperti puasa sepanjang tahun ". Aku 
katakan; "Sungguh aku mampu lebih dari itu". Belau berkata: "Kalau begitu puasalah sehari 
dan berbukalah selama dua hari". Aku katakan lagi: "Sungguh aku mampu yang lebih dari 
itu". Beliau berkata: "Kalau begitu puasalah sehari dan berbukalah sehari, yang demikian itu 
adalah puasanya Nabi Allah Daud 'alaihi salam yang merupakan puasa yang paling utama.". 
Aku katakan lagi: "Sungguh aku mampu yang lebih dari itu". Maka beliau bersabda: "Tidak 
ada puasa yang lebih utama dari itu". 



Bab: Hak keluarga dalam hal puasa 
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1841. Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin 'AN telah mengabarkan kepada kami Abu 
'Ashim dari Abu Juraij aku mendengar 'Atho' bahwa Abu Al 'Abbas Asy-Sya'ir mengabarkan 
kepadanya bahwa dia mendengar 'Abdullah bin 'Amru radliallahu 'anhuma (berkata,); Telah 
sampai kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berita tentang aku bahwa aku akan terus 
berpuasa dan shalat malam. Aku tak ingat lagi, apakah kemudian beliau mengutus utusan 
atau aku menemui beliau, dan Beliau berkata: "Apakah benar kabar bahwa kamu akan 
berpuasa tidak akan berbuka dan shalat malam (tanpa tidur)? Puasa dan berbukalah, shalat 
dan juga tidurlah. Karena bagi matamu ada bagian hak atasmu dan bagi dirimu dan 
keluargamu ada bagian hak atasmu". 'Abdullah bin 'Amru radliallahu 'anhuma berkata: 
"Sungguh aku lebih kuat dari (amal amal) itu". Beliau berkata: "Kalau begitu puasalah dengan 
puasanya Nabi Daud Alaihissalam". Dia bertanya: "Bagaimana caranya". Beliau shallallahu 
'alaihi wasallam menawab: "Nabi Daud 'Alaihissalam berpuasa sehari dan berbuka sehari 
sehingga dia tidak akan kabur ketika berjumpa dengan musuh". Dia berkata: "Lalu Siapa 
teladan bagi diriku dalam masalah puasa sepanjang jaman ini wahai Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam Allah? 'Atho' berkata: "Aku tidak tahu bagaimana dia menyebutkan puasa abadi 
(sepanjang hidup), karena Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak dianggap puasa 
bagi siapa yang puasa abadi". Beliau mengucapkannya dua kali. 


Bab: Berpuasa satu hari dan berbuka satu hari 
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1842. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar telah menceritakan kepada 
kami Ghundar telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Mughirah berkata, aku 
mendengar Mujahid dari 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhua dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam berkata: "Puasalah dalam sebulan sebanyak tiga hari". Dia berkata: "Aku sanggup 
yang lebih banyak dari itu". Dia terus saja mengatakan kemampuanya itu hingga akhirnya 



Beliau berkata: "Kalau begitu berpuasalah sehari dan berbuka sehari". Beliau juga berkata, 
kepadanya: "Bacalah (khatam) Al Qur'an dalam sebulan". Dia berkata: "Aku sanggup yang 
lebih banyak dari itu". Dia terus saja mengatakan kemampuannya itu hingga akhirnya Beliau 
berkata: "Kalau begitu kamu khatamkan dalam tiga hari". 

Bab: Puasa Daud 
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1843. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Syu'bah telah 
menceritakan kepada kami Habib bin Abu Tsabit berkata, aku mendengar Abu Al 'Abbas Al 
Makkiy, seorang ahli sya'ir yang tidak dianggap buruk dalam menyampaikan hadits, berkata, 
aku mendengar 'Abdullah bin 'Amru bin Al 'Ash radliallahu 'anhuma berkata,, Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Apakah benar kamu berpuasa dahr (sepanjang masa) 
dan shalat sepanjang malam?" Aku jawab; "Benar". Beliau berkata: "Jika kamu kerjakan itu 
nanti matamu akan mengantuk dan fisikmu menjadi lemah. Tidak ada nilai puasa bagi siapa 
yang mengerjakan puasa sepanjang masa. Puasa tiga hari (dalam sebulan) sama nilainya 
dengan puasa sepanjang jaman". 'Abdullah bin 'Amru berkata: "Sungguh aku mampu lebih 
dari itu". Beliau berkata: "Kalau begitu puasalah dengan puasanya Nabi Daud 'alaihi salam, 
yang dia berpuasa sehari dan berbuka sehari sehingga dia tidak akan kabur ketika berjumpa 
dengan musuh". 
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1844. Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Syahin Al Washithiy telah menceritakan 
kepada kami Khalid bin 'Abdullah dari Khalid Al Hadzdza' dari Abu Qalabah berkata, telah 
mengabarkan kepada saya Abu Al Malih berkata; Aku dan bapakku datang menemui 
'Abdullah bin 'Amru lalu dia menceritakan kepada kami bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam dikabarkan tentang shaumku lalu Beliau menemuiku. Maka aku berikan kepada 



Beliau bantal terbuat dari kulit yang disamak yang isinya dari rerumputan, lalu Beliau duduk 
diatas tanah sehingga bantal tersebut berada di tengah antara aku dan Beliau, lalu Beliau 
berkata: "Bukankah cukup bagimu bila kamu berpuasa selama tiga hari dalam setiap 
bulannya?" 'Abdullah bin 'Amru berkata; Aku katakan: "Wahai Rasulullah? (bermaksud minta 
tambahan) Beliau berkata: "Silahkan kau lakukan Lima hari". Aku katakan lagi: "Wahai 
Rasulullah?" Beliau berkata: " Silahkan kau lakukan Tujuh hari". Aku katakan lagi: "Wahai 
Rasulullah?" Beliau berkata: " Silahkan kau lakukan Sembilan hari". Aku katakan lagi: "Wahai 
Rasulullah?" Beliau berkata: " Silahkan kau lakukan Sebelas hari". Kemudian Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam berkata: "Tidak ada shaum melebihi shaumnya Nabi Daud Aalaihissalam 
yang merupakan separuh shaum dahar, dia berpuasa sehari dan berbuka sehari". 

Bab: Puasa pada hari-hari bidl (tanggal tiga belas, empat belas dan lima belas) 




1845. Telah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar telah menceritakan kepada kami 'Abdul 
Warits telah menceritakan kepada kami Abu At-Tayyah berkata, telah menceritakan kepada 
saya Abu 'Utsman dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata: "Kekasihku Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam memberi wasiat kepadaku agar aku berpuasa tiga hari dalam 
setiap bulan, mendirikan shalat Dhuha dua raka'at dan shalat witir sebelum aku tidur". 


Bab: Barangsiapa mengunjungi suatu kaum kemudian berbuka bersama mereka 
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1846. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna berkata, telah 
menceritakan kepada saya Khalid dia adalah anak Al Harits telah menceritakan kepada kami 
Humaid dari Anas radliallahu 'anhu; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam datang menemui 
Ummu Sulaim, kemudian Ummu Sulaim menyuguhkan kurma dan mentega untuk Beliau. 
Beliau berkata: "Simpanlah mentega-mentega kalian untuk suguhan minuman dan kurma- 
kurma kalian untuk makanannya karena aku sedang berpuasa". Kemudian Beliau berdiri di 



pojok rumah mengerjakan shalat sunnat. Setelah itu Beliau memanggil Ummu Sulaim dan 
anggota keluarga lainnya. Ummu Sulaim berkata: "Wahai Rasulullah, aku mempunyai 
permintaan sederhana". Beliau bertanya: "Apa itu?" Ummu Sulaim berkata: "Pelayan anda 
itu. Anas, dia tidak pernah meninggalkan kebaikan akhirat sekalipun dan urusan dunianya 
kecuali dia minta kepadaku". Maka Beliau berdo'a: "Ya Allah, karuniakanlah dia harta dan 
anak-anak dan berilah dia keberkahan didalamnya". Setelah itu aku menjadi orang yang 
paling banyak hartanya di kalangan Kaum Anshar. Dan telah menceritakan kepada saya 
putriku Umainah: "Setelah itu dia memiliki anak dari sulbiku, yang ketika kedatangan Hajjaj 
di Bashrah, telah dikuburkan sekitar sebanyak seratus dua sembilan puluh orang". Dan telah 
menceritakan kepada kami Ibnu Abu Maryam telah mengabarkan kepada kami Yahya bin 
Ayyub berkata, telah menceritakan kepada saya Humaid dia mendengar Anas radliallahu 
'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 

Bab: Puasa di akhir bulan 
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1847. Telah menceritakan kepada kami Ash-Shalt bin Muhammad telah menceritakan 
kepada kami Mahdi dari Ghaylan. Dan diriwayatkan pula, telah menceritakan kepada kami 
Abu An-Nu'man telah menceritakan kepada kami Mahdiy bin Maymun telah menceritakan 
kepada kami Ghaylan bin Jarir dari Muthrib dari 'Imran bin Hushain radliallahu 'anhuma dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bahwa Beliau bertanya atau Beliau bertanya kepada 
seseorang yang 'Imran mendengarnya, Beliau shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Wahai 
bapaknya anu, apakah kamu berpuasa pada hari-hari terakhir bulan ini?" 'Imran berkata; Aku 
menduga yang Beliau maksud adalah bulan Ramadhan". Orang yang ditanya menjawab: 
"Tidak, wahai Rasulullah". Beliau berkata: "Jika kamu berbuka (tidak puasa) maka kamu 
harus puasa dua hari (pada hari lain). Ash-Shalt tidak berkata; "Aku menduga, bulan 
Ramadhan". Abu 'Abdullah Al Bukhariy berkata,, dan berkata, Tsabit dari Muthrrib dari 
'Imran dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: "Pada hari-hari akhir bulan Sya'ban". 


Bab: Puasa khusus di hari jumat 
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1848. Telah menceritakan kepada kami Abu 'Ashim dari Ibnu Juraij dari 'Abdul Hamid bin 
Jubair bin Syaibah dari Muhammad bin 'Abbad berkata; "Aku bertanya kepada Jabir 
radliallahu 'anhu apakah benar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam telah melarang puasa pada 
hari Jum'at? Dia menjawab: "Benar". Selain 'Abu 'Ashim, para perawi menambahkan: "Yakni 
apabila mengkhususkan hari Jum'at untuk berpuasa". 
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1849. Telah menceritakan kepada kami 'Umar bin Hafsh bin Ghiyats telah menceritakan 
kepada kami bapakku telah menceritakan kepada kami Al A'masy telah menceritakan kepada 
kami Abu Shalih dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; "Aku mendengar Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah seorang dari kalian berpuasa pada hari 
Jum'at kecuali dibarengi dengan satu hari sebelum atau sesudahnya". 
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1850. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yahya 
dari Syu'bah. Dan diriwayatkan pula, telah menceritakan kepada saya Muhammad telah 
menceritakan kepada kami Ghundar telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Qatadah 
dari Abu Ayyub dari Juwairiyah binti Al harits radliallahu 'anha bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam menemuinya pada hari Jum'at ketika dia sedang berpuasa. Beliau bertanya: 
"Apakah kemarin kamu juga berpuasa?" Dia menjawab: "Tidak". Beliau bertanya lagi: 
"Apakah besok kamu berniat berpuasa?" Dia menjawab: "Tidak". Maka Beliau berkata: 
"Berbukalah (batalkanlah)". Dan berkata, Hammad bin Al Ja'di dia mendengar Qatadah telah 
menceritakan kepada saya Abu Ayyub bahwa Juwairiyah menceritakan kepadanya bahwa 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkannya agar dia membatalkan puasanya. 


Bab: Boleh mengkhususkan satu hari tertentu 
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1851. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yahya 
dari Sufyan dari Manshur dari Ibrahim dari 'Alqamah; Aku bertanya kepada 'Aisyah 



radliallahu 'anha apakah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengkhususkan hari-hari 
tertentu dalam ber'amal?" Dia menjawab: "Tidak. Beliau selalu beramal terus menerus tanpa 
putus. Siapakah dari kalian yang akan mampu sebagaimana yang mampu dikerjakan oleh 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam? 


Bab: Puasa di hari Arafah 
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1852. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yahya 
dari Malik berkata, telah menceritakan kepada saya Salim berkata, telah menceritakan 
kepada saya 'Umair, maula Ummu Al Fadhal bahwa Ummu Al Fadhal menceritakan 
kepadanya. Dan telah diriwayatkan pula, telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin 
Yusuf telah mengabarkan kepada kami Malik dari Abu An-Nadhir, maula 'Umar bin 
'Ubaidullah dari 'Umair maula 'Abdullah bin 'Abbas radliallahu 'anhu dari Ummu Al Fadhal 
binti Al Harits bahwa orang-orang ragu pada hari 'Arafah tentang puasa Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam. Sebagian dari mereka ada yang mengatakan Beliau berpuasa sebagian yang 
lain mengatakan tidak, Lalu dia mengutus seseorang membawakan segelas susu ketika 
Beliau sedang wuquf diatas hewan unggangan Beliau, maka Beliau meminumnya". 




1853. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sulaiman telah menceritakan kepada kami 
Ibnu Wahab atau dibacakan kepadanya, dia berkata, telah mengabarkan kepada saya 'Amru 
dari Bukair dari Kuraib dari Maymunah radliallahu 'anha bahwa orang-orang ragu tentang 
puasa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pada hari 'Arafah, lalu ia mengirim susu kepada 
Beliau yang sedang wukuf di Arafah, maka Beliau meminumnya sementara orang-orang 
melihatnya. 


Bab: Puasa di hari Idul Fitri 
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1854. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Ibnu Syihab dari Abu 'Ubaid, maula Ibnu Azhar berkata; Aku mengikuti shalat 'led 
bersama 'Umar bin Al Khaththob radliallahu 'anhu lalu dia berkata: "Inilah dua hari yang 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang puasa padanya, yaitu pada hari saat kalian 
berbuka dari puasa kalian ('ledul Fithri) dan hari lainnya adalah hari ketika kalian memakan 
hewan qurban kalian ('ledul Adhha) Dan Abu 'Abdullah Al Bukhariy berkata; Ibnu 'Uyainah 
berkata; Siapa yang berkata bahwa Abu 'Ubaid adalah maula Ibnu Azhar berarti dia telah 
berkata benar dan juga siapa yang berkata bahwa dia adalah maula 'Abdurrahman bin 'Auf, 
dia juga telah berkata benar. 
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1855. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Wuhaib telah menceritakan kepada kami 'Amru bin Yahya dari bapaknya dari Abu Sa'id 
radliallahu 'anhu berkata: Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melarang berpuasa pada hari 
Raya 'ledul Fithri dan 'ledul 'Adhha dan juga melarang berkerudung dengan satu helai kain 
(berselimut sehingga seluruh bagian badannya tertutup) dan juga melarang seseorang duduk 
dengan memeluk lututnya hingga mengenai pundaknya dan menutupnya dengan selembar 
kain dan melarang pula shalat setelah Shubuh dan 'Ashar". 


Bab: Puasa di hari Idul Adlha 




1856. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Musa telah mengabarkan kepada kami 
Flisyam dari Ibnu Juraij berkata, telah mengabarkan kepada saya 'Amru bin Dinar dari 'Atho' 
bin Mina berkata; Aku mendengar dia menceritakan dari Abu Flurairah radliallahu 'anhu yang 
berkata: "Telah dilarang berpuasa dan berjual beli pada hari Raya 'ledul Fithri dan 'ledul 
'Adha, dan juga dilarang jual beli tanpa mengetahui barang yang dijual dan juga jual beli 
tanpa memeriksa barang yang dijual". 
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1857. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna telah menceritakan 
kepada kami Mu'adz telah mengabarkan kepada kami Ibnu 'Aun dari Ziyad bin Jubair 
berkata: Datang seorang laki-laki kepada Ibnu'Umar radliallahu 'anhuma lalu berkata: Ada 
seorang yang bernadzar akan melaksanakan puasa pada suatu hari. Aku menduga dia 
berkata, hari Senin, lalu hari yang dinadzarkkan itu bertepatan dengan hari Raya ’led". Maka 
Ibnu'Umar radliallahu 'anhuma berkata: "Allah telah memerintahkan untuk menunaikan 
nadzardan melarang berpuasa pada hari raya ini". 
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1858. Telah menceritakan kepada kami Hajjaj bin Minhal telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari 'Abdul Malik bin 'Umair berkata, aku mendengar QAza'ah berkata; Aku 
mendengar Abu Sa'id Al Khudriy radliallahu 'anhu yang pernah mengikuti peperangan 
bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sebanyak dua belas peperangan, berkata: "Empat 
perkara yang aku dapatkan dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, yang perkara-perkara itu 
menakjubkan aku (yaitu): "Tidak boleh seorang wanita bepergian sepanjang dua hari 
perjalanan kecuali bersama suaminya atau mahramnya, dan tidak boleh shaum dua hari 
raya, 'ledul Fithri dan 'ledul Adhha, dan tidak boleh melaksanakan dua shalat, yaitu setelah 
'Ashar hingga matahari terbenam, dan setelah Shubuh hingga matahari terbit, dan tidaklah 
ditekankan untuk berziarah kecuali untuk mengunjungi tiga masjid, Al Masjidil Haram, 
Masjidil Aqsha dan Masjidku ini". 


Bab: Puasa di hari-hari tasyriq 
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1859. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar telah menceritakan kepada 
kami Ghundar telah menceritakan kepada kami Syu'bah aku mendengar 'Abdullah bin 'Isa 
bin Abu Laila dari Az Zuhriy dari 'Urwah dari 'Aisyah dan dari Salim dari Ibnu 'Umar 
radliallahu 'anhuma keduanya berkata: "Tidak diperkenankan untuk berpuasa pada hari 
tasyriq kecuali bagi siapa yang tidak mendapatkan hewan korban (Al Hadyu) ketika 
menunaikan haji". 
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1860. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Ibnu Syihab dari Salim bin 'Abdullah bin 'Umar dari Ibnu 'Umar radliallahu 
'anhuma berkata: "Diperbolehkan berpuasa bagi orang yang melaksanakan haji tamattu' 
(bersenang-senang setelah mengerjakan 'umrah sebelum melaksanakan manasik haji) 
hingga hari 'Arafah bila tidak membawa hewan qurban (Al Hadyu) dan tidak boleh berpuasa 
pada hari-hari Mina (Tasyriq) ". Dan dari Ibnu Syihab dari 'Urwah dari 'Aisyah seperti hadits 
ini juga dan dikuatkan oleh Ibrahim bin Sa'ad dari Ibnu Syihab. 


Bab: Puasa Asyura' 




1861. Telah menceritakan kepada kami Abu 'Ashim dari 'Umar bin Muhammad dari Salim 
dari bapaknya radliallahu 'anhu berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata tentang 
hari 'Asyura', bila Beliau menghendaki Beliau akan berpuasa". 




1862. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib dari Az Zuhriy berkata, telah mengabarkan kepada saya 'Urwah bin Az Zubair bahwa 
'Aisyah radliallahu 'anha berkata: "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan 
puasa pada hari 'Asyura' (10 Muharam). Setelah diwajibklan puasa Ramadhan, maka siapa 
yang mau silakan berpuasa dan siapa yang tidak mau silakan berbuka (tidak berpuasa)". 
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1863. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Hisyam bin 
'Urwah dari bapaknya bahwa 'Aisyah radliallahu 'anha berkata: "Orang-orang Quraisy pada 
masa Jahiliyah melaksanakan puasa hari 'Asyura' dan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
melaksanakannya. Ketika Beliau sudah tinggal di Madinah Beliau tetap melaksanakannya 
dan memerintahkan orang-orang untuk melaksanakannya pula. Setelah diwajibklan puasa 
Ramadhan Beliau meninggalkannya. Maka siapa yang mau silakan berpuasa dan siapa yang 
tidak mau silakan meninggalkannya". 
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1864. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Ibnu Syihab 
dari Humaid bin 'Abdurrahman bahwa dia mendengar Mu'awiyah bin Abu Sufyan radliallahu 
'anhuma pada hari 'Asyura' ketika tahun penyelenggaraan haji dari atas mimbar berkata: 
Wahai penduduk Madinah, mana para 'ulama kalian? Aku pernah mendengar bersabda: "Ini 
adalah hari 'Asyura' dan Allah belum mewajibkan puasa atas kalian dan sekarang aku sedang 
berpuasa, maka siapa yang mau silakan berpuasa dan siapa yang tidak mau silakan berbuka 
(tidak berpuasa)". 




1865. Telah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar telah menceritakan kepada kami 'Abdul 
Warits telah menceritakan kepada kami Ayyub telah menceritakan kepada kami 'Abdullah 
bin Sa'id bin Jubair dari bapaknya dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata: "Ketika Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam telah sampai dan tinggal di Madinah, Beliau melihat orang-orang 
Yahudi melaksanakan puasa hari 'Asyura' lalu Beliau bertanya: "Kenapa kalian mengerjakan 
ini?" Mereka menjawab: "Ini adalah hari kemenangan, hari ketika Allah menyelamatkan Bani 
Isra'il dari musuh mereka lalu Nabi Musa Alaihissalam menjadikannya sebagai hari 



berpuasa". Maka Beliau bersabda: "Aku lebih berhak dari kalian terhadap Musa". Lalu Beliau 
memerintahkan untuk berpuasa. 
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1866. Telah menceritakan kepada kami 'AM bin 'Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Abu Usamah dari Abu 'Umais dari Qais bin Muslim dari Thoriq bin Sihab dari Abu Musa 
radliallahu 'anhu berkata: "Hari 'Asyura' telah dijadikan oleh orang-orang Yahudi sebagai hari 
raya mereka, maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Berpuasalah kalian pada hari 
itu". 






1867. Telah menceritakan kepada kami 'Ubaidullah bin Musa dari Ibnu 'Uyainah dari 
'Ubaidullah bin Abu YAzid dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata: "Tidak pernah aku 
melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sengaja berpuasa pada suatu hari yang Beliau 
istimewakan dibanding hari-hari lainnya kecuali hari 'Asyura' dan bulan ini, yaitu bulan 
Ramadhan". 
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1868. Telah menceritakan kepada kami Al Makkiy bin Ibrahim telah menceritakan kepada 
kami YAzid bin Abu 'Ubaid dari Salamah bin Al Akwa' radliallahu 'anhu berkata: Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan seseorang dari suku Aslam untuk menyerukan 
kepada manusia, bila ada seseorang yang sudah makan maka hendaklah ia mengganti 
puasanya pada hari yang lain dan siapa yang belum makan hendaklah dia meneruskan 
puasanya karena hari ini adalah hari 'Asyura'". 



Kitab: Shalat Tarawih 


Bab: Keutamaan orangyang menegakkan ramadan 


**/ S' ■? S 


1869. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab berkata, telah mengabarkan kepada saya Abu Salamah 
bahwa Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
berkata tentang bulan Ramadhan: "Barangsiapa yang menegakkannya karena iman kepada 
Allah dan mengharapkan pahala (hanya dariNya) maka akan diampuni dosa-dosa yang telah 
dikerjakannya". 
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1870. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Ibnu Syihab dari Humaid bin 'Abdurrahman dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa yang menegakkan 
Ramadhan karena iman kepada Allah dan mengharapkan pahala (hanya dariNya) maka akan 
diampuni dosa-dosa yang telah dikerjakannya". Ibnu Syihab berkata; Kemudian Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam wafat, namun orang-orang terus melestarikan tradisi 
menegakkan malam Ramadhan (secara bersama, jamaah), keadaan tersebut terus berlanjut 
hingga zaman kekhalifahan Abu Bakar dan awal-awal kekhilafahan 'Umar bin Al Khaththob 
radliallahu 'anhu. 
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1871. Dan dari Ibnu Syihab dari 'Urwah bin Az Zubair dari 'Abdurrahman bin 'Abdul Qariy 
bahwa dia berkata; "Aku keluar bersama 'Umar bin Al Khaththob radliallahu 'anhu pada 
malam Ramadhan menuju masjid, ternyata orang-orang shalat berkelompok-kelompok 
secara terpisah-pisah, ada yang shalat sendiri dan ada seorang yang shalat diikuti oleh 
ma'mum yang jumlahnya kurang dari sepuluh orang. Maka 'Umar berkata: "Aku pikir 
seandainya mereka semuanya shalat berjama'ah dengan dipimpin satu orang imam, itu lebih 
baik". Kemudian Umar memantapkan keinginannya itu lalu mengumpulkan mereka dalam 
satu jama'ah yang dipimpin oleh Ubbay bin Ka'ab. Kemudian aku keluar lagi bersamanya 
pada malam yang lain dan ternyata orang-orang shalat dalam satu jama'ah dengan dipimpin 
seorang imam, lalu 'Umar berkata: "Sebaik-baiknya bid'ah adalah ini. Dan mereka yang tidur 
terlebih dahulu adalah lebih baik daripada yang shalat awal malam, yang ia maksudkan 
untuk mendirikan shalat di akhir malam, sedangkan orang-orang secara umum melakukan 
shalat pada awal malam. 




1872. Telah menceritakan kepada kami Isma'il berkata, telah menceritakan kepada saya 
Malik dari Ibnu Syihab dari 'Urwah bin Az Zubair dari 'Aisyah radliallahu 'anha isteri Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mendirikan shalat. Dan itu 
pada bulan Ramadhan. 
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1873. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab telah mengabarkan kepada saya 'Urwah bahwa 'Aisyah 
radliallahu 'anha mengabarkannya bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pada suatu 
malam keluar kamar di tengah malam untuk melaksanakan shalat di masjid. Maka orang- 
orang kemudian ikut shalat mengikuti shalat Beliau. Pada waktu paginya orang-orang 



membicarakan kejadian tersebut sehingga pada malam berikutnya orang-orang yang 
berkumpul bertambah banyak lalu ikut shalat dengan Beliau. Pada waktu paginya orang- 
orang kembali membicarakan kejadian tersebut. Kemudian pada malam yang ketiga orang- 
orang yang hadir di masjid semakin bertambah banyak lagi lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam keluar untuk shalat dan mereka ikut shalat bersama Beliau. Kemudian pada malam 
yang keempat, masjid sudah penuh dengan jama'ah hingga akhirnya Beliau keluar hanya 
untuk shalat Shubuh. Setelah Beliau selesai shalat Fajar, Beliau menghadap kepada orang 
banyak kemudian Beliau membaca syahadat lalu bersabda: "Amma ba'du, sesungguhnya aku 
bukannya tidak tahu keberadaan kalian (semalam). Akan tetapi aku takut nanti menjadi 
diwajibkan atas kalian sehingga kalian menjadi keberatan karenanya". Kemudian setelah 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam meninggal dunia, tradisi shalat (tarawih) secara 
berjamaah terus berlangsung seperti itu. 




1874. Telah menceritakan kepada kami Isma'il berkata, telah menceritakan kepada saya 
Malik dari Sa'id Al Maqbariy dari Abu Salamah bin 'Abdurrahman bahwasanya dia bertanya 
kepada 'Aisyah radliallahu 'anha tentang cara shalat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam di 
bulan Ramadhan. Maka 'Aisyah radliallahu 'anha menjawab: "Tidaklah Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam (melaksanakan shalat malam) di bulan Ramadhan dan di bulan-bulan lainnya 
lebih dari sebelas raka'at, Beliau shalat empat raka'at, maka jangan kamu tanya tentang 
bagus dan panjangnya kemudian Beliau shalat empat raka'at lagi dan jangan kamu tanya 
tentang bagus dan panjangnya, kemudian Beliau shalat tiga raka'at. Lalu aku bertanya: 
"Wahai Rasulullah, apakah anda tidur sebelum melaksanakan witir?" Beliau menjawab: 
"Wahai 'Aisyah, sesungguhnya kedua mataku tidur, namun hatiku tidaklah tidur". 


Bab: Keutamaan malam lailatur qadar 




1875. Telah menceritakan kepada kami 'Ali bin 'Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sufyan berkata, kami telah menghafal darinya, dia menghafalnya dari Az Zuhriy dari Abu 
Salamah dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 



"Barangsiapa yang melaksanakan shaum Ramadhan karena iman kepada Allah dan 
mengharapkan pahala (hanya dariNya) maka akan diampuni dosa-dosa yang telah 
dikerjakannya, dan barangsiapa yang menegakkan lailatul qadar karena iman kepada Allah 
dan mengharapkan pahala (hanya dariNya) maka akan diampuni dosa-dosa yang telah 
dikerjakannya". Hadits ini dikuatkan pula oleh Sulaiman bin Katsir dari Az Zuhriy. 

Bab: Mencari malam lailatul qadar di tujuh hari terakhir 




1876. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Nafi' dari Ibnu'Umar radliallahu 'anhuma bahwa ada seorang dari sahabat Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam yang menyaksilan Lailatul Qadar dalam mimpi terjadi pada tujuh 
hari terakhir. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Aku memandang bahwa 
mimpi kalian tentang Lailatul Qadar tepat terjadi pada tujuh malam terakhir, maka siapa 
yang mau mendekatkan diri kepada Allah dengan mencarinya, lakukanlah pada tujuh malam 
terakhir". 
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1877. Telah menceritakan kepada kami Mu'adz bin Fadhalah telah menceritakan kepada 
kami Hisyam dari Yahya dari Abu Salamah berkata; Aku bertanya kepada Abu Sa'id Al 
Khudriy yang merupakan salah seorang sahabat karibku. Maka dia berkata: " Kami pernah 
ber'i'tikaf bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pada sepuluh malam pertengahan dari 
bulan Ramadhan. Kemudian Beliau keluar pada sepuluh malam yang akhir lalu memberikan 
khuthbah kepada kami dan berkata: "Sungguh aku diperlihatkan (dalam mimpi) tentang 
Lailatul Qadar namun aku lupa atau dilupakan waktunya yang pasti. Namun carilah pada 
sepuluh malam-malam akhir dan pada malam yang ganjil. Sungguh aku melihat dalam 
mimpi, bahwa aku sujud diatas tanah dan air (yang becek). Oleh karena itu siapa yang sudah 
beri'tikaf bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam maka pulanglah". Maka kami pun 
pulang. Dan tidaklah kami melihat awan yang tipis sekalipun di langit hingga kemudian tiba- 
tiba datang awan yang banyak, lalu hujan turun hingga air menetes (karena bocor) lewat 
atap masjid yang terbuat dari dedaunan kurma. Kemudian setelah shalat (Shubuh) selesai 



aku melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sujud diatas air dan tanah yang becek 
hingga aku melihat sisa-sisanya pada dahi Beliau. 

Bab: Mencari malam lailatul qadar pada hari ganjil di sepuluh hari terakhir 





1878. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami 
Isma'il bin Ja'far telah menceritakan kepada kami Abu Suhail dari bapaknya dari 'Aisyah 
radliallahu 'anha bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Carilah Lailatul 
Qadar pada malam yang ganjil dalam sepuluh malam yang akhir dari Ramadhan". 
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1879. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Hamzah berkata, telah menceritakan 
kepada saya Ibnu Abu HAzim dan Ad-Darawardiy dari YAzid bin Al Had dari Muhammad bin 
Ibrahim dari Abu Salamah dari Abu Sa'id Al Khudriy radliallahu 'anhu; Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam 'i'tikaf di bulan Ramadhan pada sepuluh malam pertengahan bulan. 
Kemudian ketika telah melewati malam ke dua puluh menjelang malam kedua puluh satu 
Beliau datang kembali ke tempat khusus i'tikaf Beliau begitu pula mereka yang sebelumnya 
beri'tikaf bersama Beliau. Pada malam ketika Beliau kembali beri'tikaf di bulan tersebut, 
Beliau menyampaikan khuthbah di hadapan orang banyak dan memerintahkan mereka 
menurut apa yang Allah kehendaki, lalu Beliau bersabda: "Aku sudah melaksanakan i'tikaf 
pada sepuluh malam sebelumnya dari bulan ini kemudian dinampakkan kepadaku agar 
beri'tikaf pada sepuluh hari terakhir, maka siapa yang telah beri'tikaf bersamaku tetaplah 
pada tempatnya beri'tikaf. Sungguh telah diperlihatkan kepadaku tentang malam Lailatul 
Qadar namun aku dilupakan waktunya yang pasti, maka carilah pada sepuluh malam-malam 



akhir dan carilah pada malam yang ganjil. Sungguh aku melihat diriku (dalam mimpi) sujud 
diatas air dan tanah (yang becek) Kemudian langit tampak mendung pada malam itu lalu 
turunlah hujan hingga masjid bocor mengenai posisi tempat shalat Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam pada malam kedua puluh satu. Kemudian mataku memandang Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, aku melihat Beliau setelah Shubuh dengan wajah Beliau yang 
penuh dengan tanah dan air". 
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1880. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna telah menceritakan 
kepada kami Yahya dari Hisyam berkata, telah mengabarkan kepada saya bapakku dari 
'Aisyah radliallahu 'anha dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: "Carilah". Telah menceritakan 
kepada saya Muhammad telah mengabarkan kepada kami 'Abdah dari Hisyam bin 'Urwah 
dari bapakku dari 'Aisyah radliallahu 'anha berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
beri'tikaf pada sepuluh hari terakhir dari bulan Ramadhan dan bersabda: "Carilah Lailatul 
Qadar pada sepuluh malam yang akhir dari Ramadhan". 




1881. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Wuhaib telah menceritakan kepada kami Ayyub dari 'Ikrimah dari Ibnu 'Abbas radliallahu 
'anhuma bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda. Berkata, telah mengabarkan 
kepada saya bapakku dari 'Aisyah radliallahu 'anha dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: 
"Carilah Lailatul Qadar pada sepuluh malam yang akhir dari Ramadhan, pada sisa malam 
kesembilan, pada yang ketujuh, pada yang kelima". Hadits ini dikuatkan pula oleh 'Abdul 
Wahhab dari Ayyub.: 





1882. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Abu Al Aswad telah menceritakan 
kepada kami 'Abdul Wahid telah menceritakan kepada kami 'Ashim dari Abu MijIAz dan 



'Ikrimah berkata, bahwa Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata; Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Dia terjadi pada sepuluh malam terakhir, juga pada sembilan hari 
yang terakhir atau pada yang ketujuh, yaitu terjadinya Lailatul Qadar". Dan dari Khalid dari 
'Ikrimah dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma; "Carilah pada malam kedua puluh empat". 

Bab: Waktu lailatul qadar dijadikan "Misteri" karena percekcokan sahabat 
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1883. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna telah menceritakan 
kepada kami Khalid bin Al Harits telah menceritakan kepada kami Humaid telah 
menceritakan kepada kami Anas dari 'Ubadah bin Ash-Shamit berkata; Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam keluar untuk memberitahukan kami tentang Lailatul Qadar. Tiba-tiba ada 
dua orang dari Kaum Muslimin yang membantah Beliau. Akhirnya Beliau berkata: "Aku 
datang untuk memberitahukan kalian tentang waktu terjadinya Lailatul Qadar namun fulan 
dan fulan menyanggah aku sehingga kepastian waktunya diangkat (menjadi tidak diketahui). 
Namun semoga kejadian ini menjadi kebaikan buat kalian, maka carilah pada malam yang 
kesembilan, ketujuh dan kelima (pada sepuluh malam akhir dari Ramadhan)". 


Bab: Beramal disepuluh hari terakhir 





1884. Telah menceritakan kepada kami 'Ali bin 'Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dari Abu Ya'fur dari Abu Adh-Dhuha dari Masruq dari 'Aisyah radliallahu 'anha 
berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bila memasuki sepuluh akhir (dari bulan 
Ramadhan), Beliau mengencangkan sarung Beliau, menghidupkan malamnya dengan 
ber'ibadah dan membangunkan keluarga Beliau". 



Kitab: I'tikaf 


Bab: Iktikaf di sepuluh hari terkahir 




1885. Telah menceritakan kepada kami Isma'il bin 'Abdullah berkata, telah menceritakan 
kepada saya Ibnu Wahab dari Yunus bahwa Nafi' mengabarkannya dari 'Abdullah bin 'Umar 
radliallahu 'anhua berkata: " Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam beri'tikaf pada sepuluh 
hari yang akhir dari Ramadhan". 











1886. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah menceritakan 
kepada kami Al Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab dari 'Urwah bin Az Zubair dari 'Aisyah 
radliallahu 'anha, isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam beri'tikaf pada sepuluh hari yang akhir dari Ramadhan hingga wafatnya kemudian 
isteri-isteri Beliau beri'tikaf setelah kepergian Beliau. 
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1887. Telah menceritakan kepada kami Isma'il berkata, telah menceritakan kepada saya 
Malik dari YAzid bin 'Abdullah bin Al Had dari Muhammad bin Ibrahim bin Al Harits At-Taimiy 
dari Abu Salamah bin 'Abdurrahman dari Abu Sa'id Al Khudriy radliallahu 'anhu bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 'i'tikaf pada sepuluh malam pertengahan bulan dari 





Ramadhan lalu orang-orang mengikutinya. Hingga ketika malam kedua puluh satu, yaitu 
malam ketika Beliau kembali ke tempat i'tikaf Beliau, Beliau berkata: "Siapa yang telah 
beri'tilkaf bersamaku maka hendaklah dia beri'tikaf pada sepuluh malam-malam akhir. 
Sungguh aku telah diperlihatkan tentang malam Lailatul Qadar ini namun kemudian aku 
dilupakan waktunya yang pasti. Maka carilah pada malam sepuluh akhir dan carilah pada 
malam yang ganjil". Kemudian pada malam itu langit menurunkan hujan. Pada waktu itu 
atap masjid masih terbuat dari dedaunan hingga air hujan mengalir masuk kedalam masjid. 
Kemudian mataku memandang Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam yang pada dahi Beliau 
ada sisa air dan tanah di waktu pagi pada hari kedua puluh satu". 

Bab: Wanita haid menyisir kepala orang yang sedang iktikaf 




1888. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna telah menceritakan 
kepada kami Yahya dari Hisyam berkata, telah mengabarkan kepada saya bapakku dari 
'Aisyah radliallahu 'anhu berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menjulurkan kepala 
Beliau kepadaku ketika sedang beri'tikaf di masjid lalu aku menyisir rambut Beliau 
sedangkan aku saat itu sedang haidh". 


Bab: Tidak masuk ke dalam rumah kecuali untuk suatu keperluan 




1889. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada kami Laits dari 
Ibnu Syihab dari 'Urwah dan 'Amrah binti 'Abdurrahman bahwa 'Aisyah radliallahu 'anha 
isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Sungguh Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
pernah menjulurkan kepala Beliau kepadaku ketika sedang berada di masjid lalu aku 
menyisir rambut Beliau. Dan Beliau tidaklah masuk ke rumah kecuali ketika ada keperluan 
(buang hajat) apabila Beliau sedang beri'tikaf". 


Bab: Mandi untuk orang yang itikaf 





1890. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf telah menceritakan kepada 
kami Sufyan dari Manshur dari Ibrahim dari Al Aswad dari 'Aisyah radliallahu 'anha berkata: 



"Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah mencumbui aku ketika aku sedang haidh dan 
Beliau juga pernah mengeluarkan kepala Beliau dari masjid ketika sedang beri'tikaf lalu aku 
membasuh rambut Beliau sedangkan aku saat itu sedang haidh". 

Bab: Iktikaf di malam hari 




1891. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yahya 
bin Sa'id dari 'Ubaidullah telah mengabarkan kepada saya Nafi' dari Ibnu'Umar radliallahu 
'anhuma bahwa 'Umar bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, katanya: "Aku 
pernah bernadzar di zaman Jahiliyyah untuk beri'tikaf dalam satu malam di Al Masjidil 
Haram". Maka Beliau berkata: "Tunaikanlah nadzarmu itu". 


Bab: Wanita beriktikaf 
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1892. Telah menceritakan kepada kami Abu An-Nu'man telah menceritakan kepada kami 
Hammad bin Zaid telah menceritakan kepada kami Yahya dari 'Amrah dari 'Aisyah radliallahu 
'anha berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beri'tikaf pada sepuluh hari terakhir dari 
bulan Ramadhan dan aku membuatkan tenda khusus untuk Beliau, dan setiap beliau selesai 
dari shalat Shubuh Beliau masuk ke dalam tenda tersebut. Kemudian Hafshah meminta izin 
kepada 'Aisyah untuk juga membuat tenda, maka 'Aisyah mengizinkannya, lalu Hafshah 
membuatnya. Ketika Zainab putri dari Jahsy melihatnya ia pun membuat tenda yang lain 
buatnya. Pada pagi harinya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melihat tenda-tenda tersebut 
lalu berkata: "Apa ini?" Lalu Beliau diberitahu. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
berkata: "Apakah kalian melihat kebaikan ada padanya (dengan membuat tenda-tenda ini)?" 
Akhirnya Beliau meninggalkan i'tikaf pada bulan itu lalu Beliau ber'tikaf sepuluh hari pada 
bulan Syawal. 



Bab: Tenda dalam masjid 
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1893. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Yahya bin Sa'id dari 'Amrah binti 'Abdurrahman dari 'Aisyah radliallahu 'anha 
berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam hendak beri'tikaf. Ketika Beliau menuju tempat 
khusus untuk i'tikaf Beliau, Beliau melihat ada tenda-tenda, yaitu tendanya 'Aisyah, Hafshah 
dan Zainab. Maka Beliau berkata: "Apakah kalian melihat kebaikan ada padanya (dengan 
membuat tenda-tenda ini)?" Akhirnya Beliau pergi dan tidak jadi i'tikaf. Kemudian Beliau 
ber'tikaf sepuluh hari pada bulan Syawal. 

Bab: Apakah orang yang iktikaf boleh keluar ke pintu masjid untuk suatu 
keperluannya 
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1894. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib dari Az Zuhriy berkata, telah mengabarkan kepada saya 'AM bin a-Husain radliallahu 
'anhuma bahwa Shafiyah isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengabarkan kepadanya 
bahwa dia datang mengunjungi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dalam masa-masa 
i'tikaf Beliau di masjid pada sepuluh hari terakhir dari bulan Ramadhan, dia berbicara sejenak 
dengan Beliau lalu dia berdiri untuk pulang. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pun 
berdiri untuk mengantarnya hingga ketika sampai di pintu masjid yang berhadapan dengan 
pintu rumah Ummu Salamah, ada dua orang dari kaum Anshar yang lewat lalu keduanya 
memberi salam kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Maka Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam berkata kepada keduanya: "Kalian tenang saja. Sungguh wanita ini adalah Shafiyah 
binti Huyay". Maka keduanya berkata: "Maha suci Allah, wahai Rasulullah". Kejadian ini 
menjadikan berat bagi keduanya. Lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata: 



"Sesungguhnya setan mendatangi manusia lewat aliran darah dan aku khawatir setan telah 
memasukkan sesuatu pada hati kalian berdua". 

Bab: Iktikaf dan keluarnya nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam dipagi hari ke dua 
puluh 
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1895. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Munir dia mendengar Harun bin Isma'il 
telah menceritakan kepada kami 'AM bin AL Mubarak berkata, telah menceritakan kepada 
saya Yahya bin Abu Katsir berkata, aku mendengar Abu Salamah bin 'Abdurrahman berkata; 
Aku pernah bertanya kepada Abu Sa'id Al Khudriy, aku katakan: "Apakah kamu pernah 
mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memberitahukan tentang Lailatul Qadar?" 
Dia menjawab: "Ya pernah, kami pernah ber'i'tikaf bersama Rasulu llah shallallahu 'alaihi 
wasallam pada sepuluh malam pertengahan dari bulan Ramadhan. Dia berkata: "Kemudian 
kami keluar pada pagi hari kedua puluh. Dia berkata: "Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam memberikan khuthbah kepada kami pada pagi hari kedua puluh dan berkata: 
"Sungguh aku diperlihatkan (dalam mimpi) tentang Lailatul Qadar namun aku dilupakan 
waktunya yang pasti. Maka carilah pada sepuluh malam-malam akhir dan pada malam yang 
ganjil. Sungguh aku melihat dalam mimpi, bahwa aku sujud diatas tanah dan air (yang 
becek). Oleh karena itu siapa yang sudah beri'tikaf bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam maka kembalilah beri'tikaf". Maka orang-orang kembali ke masjid. Dan saai itu 
tidaklah kami melihat awan yang tipis sekalipun di langit hingga kemudian tiba-tiba datang 
awan yang banyak lalu hujan turun. Kemudian shalat didirikan, Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam sujud diatas tanah yang becek dan air hingga aku melihat sisa-sisa tanah pada 
ujung hidung dan dahi Beliau. 



Bab: Wanita mustahadlah beriktikaf 
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1896. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada kami Yazid bin 
Zurai' dari Khalid dari 'Ikrimah dari 'Aisyah radliallahu 'anha berkata; Ada seorang dari isteri- 
isteri Beliau yang ikut beri'tikaf bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dalam 
keadaan mengalami istihadhah. 'Aisyah radliallahu 'anha melihat ada darah berwarna merah 
dan kekuningan sedangkan di bawahnya diletakkan baskom sementara dia mengerjakan 
shalat". 


Bab: Wanita mengunjungi suaminya yang sedang iktikaf 
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1897. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin 'Ufair berkata, telah menceritakan kepada 
saya Al Laits berkata, telah menceritakan kepada saya 'Abdurrahman bin Khalid dari Ibnu 
Syihab dari 'AN bin Al Husain radliallahu 'anhuma bahwa Shafiyah isteri Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam mengabarkan kepadanya. Dan diriwayatkan pula, telah menceritakan 
kepada kami 'Abdullah bin Muhammad telah menceritakan kepada kami Hisyam bin Yusuf 
telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhriy dari 'AN bin Al Husain radliallahu 
'anhuma; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berada di dalam masjid sedangkan isteri-isteri 
Beliau bersama Beliau dalam keadaan bergembira. Beliau berkata kepada Shafiyah binti 
Huyyay: "Janganlah kamu tergesa-gesa hendak pulang, tunggulah hingga aku keluar 
bersamamu". Rumah Shafiyah berada di perkampungan Usamah. Maka Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam keluar bersama Shafiyah. Kemudian di jalan ada dua orang dari Kaum 
Anshar yang berjumpa dengan Beliau lalu keduanya memandang Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam sesaat lalu keduanya meneruskan perjalanannya. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
berkata kepada keduanya: "Kemarilah kalian, ini adalah Shafiyah binti Huyay". Maka 



keduanya berkata: "Maha suci Allah, wahai Rasulullah". Lalu Beliau shallallahu 'alaihi 
wasallam berkata: "Sesungguhnya syetan berjalan pada diri manusia lewat aliran darah dan 
aku khawatir telah timbul suatu perasaan pada diri kalian berdua". 

Bab: Apakah orang yang iktikaf boleh melakukan pembelaan atas dirinya 
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1898. Telah menceritakan kepada kami Isma'il bin 'Abdullah berkata, telah mengabarkan 
kepada saya saudaraku dari Sulaiman dari Muhammad bin Abu 'Atiq dari Ibnu Syihab dari 'AM 
bin Al Husain radliallahu 'anhuma bahwa Shafiyah isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
mengabarkan kepadanya. Dan diriwayatkan pula, telah menceritakan kepada kami 'AN bin 
'Abdullah telah menceritakan kepada kami Sufyan aku mendengar Az Zuhriy dari 'AN bin Al 
Husain radliallahu 'anhuma bahwa Shafiyah radliallahu 'anhu menemui Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam ketika Beliau sedang i'tikaf. Ketika dia kembali Beliau berjalan 
mendampinginya. Kemudian ada seorang dari Kaum Anshar yang melihat Beliau. Setelah 
Beliau melihatnya, Beliau memanggil orang itu lalu berkata: "Dia adalah Shafiyah". Sufyan 
beranggapan, Beliau shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Ini adalah Shafiyah. Sesungguhnya 
syetan berjalan pada diri manusia lewat aliran darah". Aku bertanya kepada Sufyan: "Apakah 
Shafiyah radliallahu 'anha menemui Beliau shallallahu 'alaihi wasallam pada malam hari?" 
Sufyan berkata: Memang, tidak lain kecuali di malam hari". 


Bab: Orang yang keluar dari tempat iktikafnya dipagi hari 
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1899. Telah menceritakan kepada kami ’Abdurrahman bin Bisyir telah menceritakan kepada 
kami Sufyan dari Ibnu Juraij dari Sulaiman Al Ahwal pamannya Ibnu Abu Najih dari Abu 
Salamah dari Abu Sa’id. Dan diriwayatkan pula, Sufyan berkata, telah menceritakan kepada 
kami Muhammad bin ’Amru dari Abu Salamah dari Abu Sa’id. Dan diriwayatkan pula, aku 
menduga bahwa Ibnu Abu Labid telah menceritakan kepada kami Abu Salamah dari Abu 
Sa’id Al Khudriy radliallahu ’anhu berkata: "Kami pernah ber’i’tikaf bersama Rasulullah 
shallallahu ’alaihi wasallam pada sepuluh malam pertengahan. Ketika pagi pada hari kedua 
puluh kami memindahkan (membawa pulang) perlengkapan kami lalu kami menemui 
Rasulullah shallallahu ’alaihi wasallam. Maka Beliau berkata: "Siapa yang sudah beri’tikaf 
kembalilah ke tempatnya beri’tikaf. Sungguh aku diperlihatkan (dalam mimpi) tentang 
malam ini, aku melihat aku sujud diatas air dan tanah. Ketika Beliau kembali ketempat i’tikaf 
Beliau, langit nampak mendung lalu hujan turun. Abu Sa’id Al Khudriy radliallahu ’anhu 
berkata: "Demi Dzat yang telah mengutus Beliau dengan haq, sungguh langit menurunkan 
hujan sejak akhir (sore) hari itu. Masjid saat itu atapnya terbuat dari dedaunan dan sungguh 
aku melihat sisa-sisa tanah pada ujung hidung dan dahi Beliau. 


Bab: Iktikaf di bulan syawwal 




1900. Telah menceritakan kepada kami Muhammad dia adalah Ibnu Salam telah 
mengabarkan kepada kami Muhammad bin Fudhail bin Ghozwan dari Yahya bin Sa’id dari 
’Amrah binti ’Abdurrahman dari ’Aisyah radliallahu ’anha berkata: Rasulullah shallallahu 
’alaihi wasallam selalu beri’tikaf pada bulan Ramadhan. Apabila selesai dari shalat Shubuh 
Beliau masuk ke tempat khusus i’tikaf Beliau. Dia (Yahya bin Sa’id) berkata: Kemudian ’Aisyah 
radliallahu ’anha meminta izin untuk bisa beri’tikaf bersama Beliau, maka Beliau 
mengizinkannya. Lalu ’Aisyah radliallahu ’anha membuat tenda khusus. Kemudian hal ini 
didengar oleh Hafshah, maka diapun membuat tenda serupa. Begitu juga hal ini kemudian 
didengar oleh Zainab maka dia pun membuat tenda yang serupa. Ketika Beliau selesai dari 
shalat Shubuh Beliau melihat tenda-tenda tersebut, maka Beliau berkata: "Apa ini?" Lalu 
Beliau diberitahu dengan apa yang telah diperbuat oleh mereka (para isteri beliau). Maka 



Beliau bersabda: "Apa yang mendorong mereka sehingga beranggapan bahwa tenda-tenda 
ini adalah jalan kebajikan? Bongkarlah tenda-tenda itu, aku tidak mau melihatnya". Maka 
tenda-tenda itu dibongkar dan Beliau tidak meneruskan i'tikaf Ramadhan hingga kemudian 
Beliau melaksanakannya pada sepuluh akhir dari bulan Syawal. 

Bab: Pendapat bahwa seseorang tidak harus berpuasa saat iktikaf 
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1901. Telah menceritakan kepada kami Isma'il bin 'Abdullah dari saudaranya dari Sulaiman 
bin Bilal dari 'Ubaidullah bin 'Umar dari Nafi' dari 'Abdullah bin 'Umar dari 'Umar bin Al 
Khaththob radliallahu 'anhu bahwa dia berkata: "Wahai Rasulullah, aku pernah bernadzar di 
zaman Jahiliyyah untuk beri'tikaf satu malam di Al Masjidil Haram". Maka Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam berkata kepadanya: "Tunaikanlah nadzarmu itu". Maka kemudian 'Umar bin 
Al Khaththob radliallahu 'anhu melaksanakan i'tikafnya pada suatu malam. 


Bab: Jika dimasa jahiliyah bernadzar untuk iktikaf, kemudian ia masuk Islam 




1902. Telah menceritakan kepada kami 'Ubaid bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Abu Usamah dari 'Ubaidullah dari Nafi' dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma bahwa 'Umar 
radliallahu 'anhu bernadzar di zaman Jahiliyyah untuk beri'tikaf di Al Masjidil Haram. Dia 
('Ubaid) berkata: "Aku menduga dia berkata: Untuk satu malam". Maka Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam berkata, kepadanya: "Tunaikanlah nadzarmu itu". 


Bab: Iktikaf di sepuluh hari kedua di bulan ramadan 





1903. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Abu Syaibah telah menceritakan 
kepada kami Abu Bakar dari Abu Hashin dari Abu Shalih dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu 
berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam selalu beri'tikaf pada bulan Ramadhan selama 
sepuluh hari. Namun pada tahun wafatnya, Beliau beri'tikaf selama dua puluh hari". 



Bab: Barangsiapa berniat untuk iktikaf kemudian mempunyai keinginan untuk 
keluar (tidak melanjutkan) 
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1904. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Muqatil Abu Al Hasan telah 
mengabarkan kepada kami 'Abdullah telah mengabarkan kepada kami Al Awza'iy berkata, 
telah menceritakan kepada saya Yahya bin Sa'id berkata, telah menceritakan kepada saya 
'Amrah binti 'Abdurrahman dari 'Aisyah radliallahu 'anha bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam memberitahu bahwa Beliau akan beri'tikaf pada sepuluh hari terakhir bulan 
Ramadhan. Lalu 'Aisyah radliallahu 'anha meminta izin kepada Beliau (untuk membuat 
bangunan (tenda) khusus) maka dia diijinkan. Kemudian Hafshah meminta 'Aisyah radliallahu 
'anha agar memintakan izin kepada Beliau untuknya lalu dilakukan oleh 'Aisyah radliallahu 
'anha. Ketika melihat hal itu, Zainab binti Jahsy memerintahkan pula untuk membuatkan 
tenda, maka tenda itu dibuat untuknya. 'Aisyah radliallahu 'anha berkata: Adalah Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bila telah selesai dari shalat, Beliau kembali ke tempat khusus 
i'tikaf. Maka Beliau melihat ada banyak tenda, lalu berkata: "Apa ini?" Mereka menjawab: 
"Ini tenda-tenda milik 'Aisyah, Hafshah dan Zainab". Maka Beliau bersabda: "Apakah mereka 
mengharapkan kebajikan dengan tenda-tenda ini?. Aku tidak akan beri'tikaf". Maka Beliau 
pulang ke rumah. Setelah Lebaran 'ledul Fithri Beliau i'tikaf sepuluh hari di bulan Syawal. 


Bab: Orang yang beritikaf memasukkan kepalanya ke dalam rumah untuk dibasuh 
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1905. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Muhammad telah menceritakan 
kepada kami Hisyam binYusuf telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhriy dari 
'Urwah dari 'Aisyah radliallahu 'anha bahwa dia menyisir rambut Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam saat sedang haidh ketika Beliau sedang i'tikaf di masjid, ketika itu Beliau 
menjulurkan kepala Beliau kepadanya. 



Kitab: Jual beli 


Bab: Firman Allah "Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di 
muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya 
kamu beruntung.." 
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1906. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah menceritakan kepada kami 
Syu'aib dari Az Zuhriy berkata, telah mengabarkan kepada saya Sa'id bin Al Musayyab dan 
Abu Salamah bin 'Abdurrahman bahwa Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; 
"Sesunggungnya kalian telah mengatakan bahwa Abu Hurairah adalah orang yang paling 
banyak menyampaikan hadits dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan kalian juga 
mengatakan tentang sahabat Muhajirin dan Anshar yang menyampaikan hadits dari 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dengan tidak sebanyak yang disampaikan oleh Abu 
Hurairah. Sungguh saudara-saudaraku dari kalangan Muhajirin mereka disibukkan dengan 
berdagang di pasar-pasar sedangkan aku selalu mendampingi (mulazamah) Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam dalam keadaan perutku hanya terisi makanan pokok sehingga 
aku hadir saat mereka tidak hadir dan aku dapat menghafal hadits ketika mereka lupa. 
Sedangkan saudara-saudaraku dari kalangan Anshar mereka disibukkan dengan pekerjaan 
mereka dalam mengurus harta mereka sedangkan aku saat itu adalah salah satu orang 
miskin dari kalangan orang-orang miskin Ahlush Shuffah sehingga aku dapat mengingat 
hadits saat mereka lupa, dan sungguh Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah bersabda 
dalam suatu hadits yang Beliau sampaikan kepadaku yaitu: "Tidaklah seseorang menggelar 
kainnya hingga aku selesaikan sabdaku ini diatas kainnya itu lalu dia menampung dan 
mengambilnya kembali melainkan dia akan dapat menjaga (menghafal dan memahami) apa 
yang aku sabdakan". Maka aku menggelar kainku yang bermotif (bergaris) hingga ketika 
Beliau telah menyelesaikan sabda Belliau aku ambil kain tersebut lalu aku peluk di dadaku. 
Maka setelah itu tidaklah aku lupa sedikitpun dari sabda-sabda Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam ". 
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1907. Telah menceritakan kepada kami 'Abdul 'Aziz bin 'Abdullah telah menceritakan kepada 
kami Ibrahim bin Sa'ad dari bapaknya dari kakeknya berkata; 'Abdurrahman bin 'Auf 
radliallahu 'anhu berkata, ketika kami sampai di Madinah; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam mempersaudarakan antara aku dengan Saad bin ar-Rabi', lalu Saad bin ar-Rabi' 
berkata; "Aku adalah orang Anshar yang paling banyak hartanya, maka aku beri separuh 
hartaku untukmu, kemudian lihatlah diantara kedua isteriku siapa yang engkau suka nanti 
akan aku ceraikan untukmu, jika ia telah halal maka nikahilah". Perawi berkata; "Maka 
'Abdurrahman berkata kepadanya; "Aku tidak membutuhkan itu. Begini saja, apakah ada 
pasar yang sedang berlangsung transaksi jual beli saat ini?" Sa'ad menjawab: "Pasar 
Qainuqa'". Perawi berkata; "Lalu Abdur Rahman pergi kesana, ia membawa keju dan minyak 
samin. Perawi berkata lagi; "Dia melakukan hal itu pada hari-hari berikutnya. 'Abdurrahman 
tetap berdagang disana hingga akhirnya ia datang dengan mengenakan pakaian yang bagus 
dan penuh aroma wewangian. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bertanya: 
"Apakah engkau sudah menikah?" Dia menjawab; "Ya, sudah". Lalu beliau bertanya lagi: 
"Dengan siapa?" Dia menjawab; "Dengan seorang wanita Anshar". Beliau bertanya lagi: 
"Dengan mahar apa engkau melakukan akad nikah?" Dia menjawab; "Dengan perhiasan 
sebiji emas, atau sebiji emas". Lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata, kepadanya: 
"Adakanlah walimah (resepsi) walau hanya dengan seekor kambing". 
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1908. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus telah menceritakan kepada kami 
Zuhair telah menceritakan kepada kami Humaid dari Anas radliallahu 'anhu berkata; 
'Abdurrahman bin 'Auf radliallahu 'anhu tiba di Madinah, lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam mempersaudarakannya dengan Saad bin Ar-Rabi' Al Anshariy. Saat itu Sa'ad adalah 
seorang yang kaya, lalu dia berkata, kepada 'Abdurrahman: "Aku akan membagi untukmu 
separuh dari hartaku dan menikahkanmu (dengan salah seorang dari isteriku) 
'Abdurrahman berkata: "Semoga Allah memberkahimu dalam keluarga dan hartamu. Bagiku 
darimu cukup tunjukkanlah pasar kepadaku". Maka dia tidak kembali melainkan pergi ke 
pasar dengan membawa keju dan minyak samin lalu membawa keuntungannya untuk 
keluarganya lalu tinggal sejenak atau sesuai apa yang Allah kehendaki. Kemudian dia datang 
dengan baju yang penuh arama wewangian. Lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bertanya 
kepadanya: "Apakah engkau sudah menikah?" Dia menjawab: "Ya, aku sudah menikah 
dengan seorang wanita Anshar". Beliau bertanya lagi: "Dengan mahar apa engkau 
melakukan akad nikah?" Dia menjawab: "Dengan perhiasan sebiji emas, atau sebiji emas". 
Lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata, kepadanya: "Adakanlah walimah walau 
dengan seekor kambing". 




1909. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Muhammad telah menceritakan 
kepada kami Sufyan dari 'Amru dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata: '"Ukazh, 
Majannah dan Dzul Majaz adalah nama-nama pasar di zaman Jahiliyyah. Ketika Islam datang 
mereka seakan-akan merasa berdosa bila tetap berdagang di pasar-pasar tersebut. Maka 
turunlah firman Allah Ta'ala QS Al Baqarah ayat 198 yang artinya: ("Tidak ada dosa bagi 

kalian jika mencari karunia rezeqi Rabb kalian."). Ini dilakukan selama musim hajji, 

menurut pendapat Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma. 


Bab: Yang halal itu jelas dan yang haram juga jelas, dan antara keduanya ada 
perkara yang syubhat 
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1910. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna telah menceritakan 
kepada kami Ibnu Abu 'Adiy dari Ibnu 'Aun dari Asy-Sa'biy aku mendengar An-Nu'man bin 
Basyir radliallahu 'anhuma aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Dan 
diriwayatkan pula, telah menceritakan kepada kami 'AM bin 'Abdullah telah menceritakan 
kepada kami Ibnu 'Uyainah telah menceritakan kepada kami Abu Farwah dari Asy-Sa'biy 
berkata, aku mendengar An-Nu'man bin Basyir telah menceritakan kepada kami berkata, aku 
mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Dan diriwayatkan pula 'Abdullah bin 
Muhammad dari Ibnu 'Uyainah dari Abu Farwah aku mendengar Asy-Sa'biy aku mendengar 
An-Nu'man bin Basyir radliallahu 'anhuma dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Telah 
menceritakan kepada kami Muhammad bin Katsir telah mengabarkan kepada kami Sufyan 
dari Abu Farwah dari Asy-Sa'biy dari An-Nu'man bin Basyir radliallahu 'anhu berkata, telah 
bersabda Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: "Yang halal sudah jelas dan yang haram juga 
sudah jelas. Namun diantara keduanya ada perkara yang syubhat (samar). Maka barangsiapa 
yang meninggalkan perkara yang samar karena khawatir mendapat dosa, berarti dia telah 
meninggalkan perkara yang jelas keharamannya dan siapa yang banyak berdekatan dengan 
perkara samar maka dikhawatirkan dia akan jatuh pada perbuatan yang haram tersebut. 
Maksiat adalah larangan-larangan Allah. Maka siapa yang berada di dekat larangan Allah itu 
dikhawatirkan dia akan jatuh pada larangan tersebut". 


Bab: Tafsir syubhat 
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1911. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Katsir telah mengabarkan kepada 
kami Sufyan telah mengabarkan kepada kami 'Abdullah bin 'Abdurrahman bin Abu Flusain 
telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Abu Mulaikah dari 'Uqbah bin Al Harits 
radliallahu 'anhu bahwa ada seorang wanita kulit hitam datang dan mengaku bahwa dia 
pernah menyusui keduanya. Kejadian ini kemudian diceritakan kepada Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam. Maka Beliau berpaling dan tersenyum kepadanya seraya berkata: 
"Bagaimana lagi, sedangkan dia sudah mengatakannya". Saat itu yang menjadi mempelai 
puteri adalah anak perempuan Abu lhab At-Taymiy. 
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1912. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Qaza'ah telah menceritakan kepada kami 
Malik dari Ibnu Syihab dari 'Urwah bin Az Zubair dari 'Aisyah radliallahu 'anha berkata; 
'Utbah bin Abu Waqash berpesan kepada saudaranya Sa'ad bin Abu Waqash yang isinya 
'Anak laki-laki dari hamba sahaya ZarrTah adalah anakku maka ambillah. 'Aisyah radliallahu 
'anha berkata; Ketika tahun Pembebasan Makkah, Sa'ad bin Abu Waqash mengambilnya, 
seraya berkata; Itu anak laki-laki saudaraku, yang ia berpesan kepadaku untuk mengambil 
anak ini. Maka 'Abd bin Zam'ah berdiri lalu berkata: Oh tidak, karena saudaraku dan anak 
laki-laki hamba sahaya ayahku dilahirkan di tempat tidurnya. Lalu keduanya mengadukan 
masalah ini kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Sa'ad berkata: "Wahai Rasulullah, ini 
adalah anak saudaraku, yang saudaraku telah berpesan kepadaku untuk mengambilnya. Lalu 
'Abd bin Zam'ah berkata: "Saudaraku dan anak laki-laki dari hamba sahaya ayahku dilahirkan 
pada tempat tidurnya". Lantas Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Dia itu 
milikmu wahai 'Abd bin Zam'ah. Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Anak 
itu milik pemilik kasur (suami) sedangkan lelaki pezina baginya adalah batu (dirajam). 
Kemudian Beliau berkata kepada Saudah binti Zam'ah isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: 
"Berhijablah engkau daripadanya wahai Saudah, yang demikian karena ada kemiripannya 
dengan 'Utbah". Maka anak laki-laki dari hamba sahaya Zam'ah itu tidak pernah melihat 
Saudah selama-lamanya hingga Saudah berjumpa dengan Allah. 


/ / / / / 








1913. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah berkata, telah mengabarkan kepada saya 'Abdullah bin Abu As-Safar dari Asy-Sya'by 
dari 'Adiy bin Hatim radliallahu 'anhu berkata: Aku bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam tentang anak panah yang mengenai hewan buruan, maka Beliau menjawab: "Jika 
panah itu mengenai hewan buruan dengan ujung besinya yang tajam maka makanlah dan 
jika terkena oleh bagian pinggirnya lalu hewan buruan itu mati maka janganlah kamu makan 
karena dia berarti bangkai karena tidak terbunuh dengan ujung panah yang tajam". Aku 
katakan: "Wahai Rasulullah, aku melepas anjing buruanku dengan mengucapkan basmalah 



lalu aku dapatkan ada anjing lain pada hewan buruan itu yang aku tidak membaca basmalah 
dan aku tidak tahu yang mana dari dua anjing itu yang membunuh hewan buruan itu". Maka 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jangan kamu makan, karena kamu membaca 
basmalah untuk anjingmu dan tidak untuk anjing yang lain". 

Bab: Perkara yang perlu dijauhi dari perkara syubhat 






1914. Telah menceritakan kepada kami Qabishah telah menceritakan kepada kami Sufyan 
dari Manshur dari Tholhah dari Anas radliallahu 'anhu berkata: Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam berjalan melewati buah-buah kurma yang jatuh, lalu Beliau berkata: "Seandainya 
kurma-kurma ini padanya tidak ada kewajiban shadaqah (zakat) tentu aku sudah 
memakannya". Dan berkata, Hammam dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku menemukan kurma yang jatuh di atas tempat 
tidurku". 


Bab: Barangsiapa tidak melihat perkara yang syubhat 




1915. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami Ibnu 
'Uyainah dari Az Zuhriy dari 'Abbad bin Tamim dari pamannya berkata; Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam diadukan tentang seorang laki-laki yang mendapatkan sesuatu yang nggak 
beres ketika sedang shalat, apakah aku harus memutuskan shalat atau melanjutkannya?" 
Maka Beliau bersabda: "Tidak, hingga dia mendengar suara atau tercium baunya". Dan 
berkata, Ibnu Abu Hafshah dari Az Zuhriy: "Tidak ada kewajiban berwudhu' kecuali bila 
engkau mencium bau atau mendengar suara". 




1916. Telah menceritakan kepada saya Ahmad bin Al Miqdam Al 'Ijliy telah menceritakan 
kepada kami Muhammad bin 'Abdurrahman Ath-Thofawiy telah menceritakan kepada kami 
Hisyam bin 'Urwah dari bapaknya dari 'Aisyah radliallahu 'anha; Bahwa orang-orang berkata: 
"Wahai Rasululloh, ada suatu kaum yang mendatangi kami dengan daging yang kami tidak 



tahu apakah mereka menyebutkan nama Allah ketika menyembelihnya atau tidak". Maka 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sebutlah nama Allah, lalu makanlah". 

Bab: Firman Allah "Dan apabila mereka melihat perniagaan atau permainan, 
mereka bubar untuk menuju kepadanya dan mereka tinggalkan kamu sedang 
berdiri (berkhotbah). Katakanlah: "Apa yang di sisi Allah lebih baik daripada 
permainan dan perniagaan", dan Allah Sebaik-baik Pemberi rezki." 


} 


1917. Telah menceritakan kepada kami Tholq bin Ghonnam telah menceritakan kepada kami 
Za'idah dari Hushain dari Salim berkata, telah menceritakan kepada saya Jabir radliallahu 
'anhu berkata: "Ketika kami sedang shalat bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, tiba- 
tiba datang rombongan dagang dari negeri Syam yang membawa makanan. Maka orang- 
orang melirik (dan berhamburan pergi) mendatangi rambongan tersebut, hingga tidak ada 
orang yang tersisa bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam kecuali hanya dua belas orang. 
Maka turunlah ayat ini (QS. Al Jumu'ah ayat 12) yang artinya.: ("Dan apabila mereka melihat 
perdagangan atau permainan, maka mereka bubar untuk menuju kepadanya dan mereka 
meninggalkan kamu ketika kamu sedang berdiri menyampaikan berkhuthbah". 

Bab: Orang yang tidak memperhatikan kehalalan masalah usaha 




1918. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu 
Dza'bi telah menceritakan kepada kami Sa'id Al Maqbariy dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Akan datang suatu zaman pada manusia 
yang ketika itu seseorang tidak peduli lagi tentang apa yang didapatnya apakah dari barang 
halal ataukah haram". 


Bab: Berniaga di daratan 






■ * * 
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1919. Telah menceritakan kepada kami Abu 'Ashim dari Ibnu Juraij berkata, telah 
mengabarkan kepada saya 'Amru bin Dinar dari Abu Al Minhal berkata: "Aku berdagang 
penukaran uang lalu aku bertanya kepada Zaid bin Arqam radliallahu 'anhu, maka dia 
berkata, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam telah bersabda". Dan diriwayatkan pula, 
telah menceritakan kepada saya Al Fadhal bin Ya'qub telah menceritakan kepada kami Al 
Hajjaj bin Muhamamd telah berkata, Ibnu Juraij telah mengabarkan kepada saya 'Amru bin 
Dinar dan 'Amir bin Mush'ab bahwa keduanya mendengar Abu Al Minhal berkata; Aku 
bertanya kepada Al Bara' bin 'Azib dan Zaid bin Arqam tentang pertukaran uang, maka dia 
berkata: "Kami dahulu adalah para pedagang di zaman Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
dan kami pernah pula bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tentang 
pertukaran uang, maka Beliau bersabda: "Jika transaksi langsung (cash) tidak mengapa 
namun bila tunda (penangguhan di belakang) maka tidak boleh". 


Bab: Keluar untuk berniaga 
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1920. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Salam telah mengabarkan kepada 
kami Makhlad bin Yazid telah mengabarkan kepada kami Ibnu Juraij berkata, telah 
mengabarkan kepada saya 'Atho' dari 'Ubaid bin 'Umair bahwa Abu Musa Al Anshariy 
meminta izin kepada 'Umar bin Al Khaththob radliallahu 'anhu namun tidak diizinkan karena 
nampaknya dia sedang sibuk. Lalu Abu Musa kembali sedangkan 'Umar telah pula selesai 
dari pekerjaannya lalu dia berkata: "Tidakkah tadi aku mendengar suara 'Abdullah bin Qais?, 
Berilah izin kepadanya". Umar diberitahu bahwa Abu Musa telah pulang. Maka 'Umar 
memanggilnya, lalu Abu Musa berkata: "Kami diperintahkan hal yang demikian (kembali 
pulang bila salam minta izin tiga kali tidak dijawab) ". Maka dia berkata: "Berikanlah 
kepadaku alasan yang jelas tentang masalah ini". Maka Abu Musa pergi menemui majelis 
Kaum Anshar lalu dia bertanya kepada mereka. Kaum Anshar berkata: "Tidak ada yang 
menjadi saksi (mengetahui) perkara ini kecuali anak kecil kami yaitu Abu Sa'id Al Khudriy". 
Maka Abu Musa berangkat bersama Abu Sa'id Al Khudriy menemui 'Umar, maka 'Umar 



berkata: "Kenapa aku bisa tidak tahu urusan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Sungguh 
aku telah dilalaikan oleh hiruk pikik pasar". Maksudnya kegiatan berdagang. 

Bab: Berniaga di lautan 




1921 . Dan berkata, Al Laits telah menceritakan kepada saya Ja'far bin Rabi'ah dari 
'Abdurrahman bin Hurmuz dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bahwa Beliau menceritakan tentang seorang dari Bani Isra'il yang pergi ke 
laut lalu menuunaikan hajatnya. Lalu dia menyebutkan hadits ini, telah menceritakan kepada 
saya 'Abdullah bin Shalih berkata, telah menceritakan kepada saya Al Laits seperti hadits ini. 


Bab: Firman Allah "Dan apabila mereka melihat perniagaan atau permainan, 
mereka bubar untuk menuju kepadanya dan mereka tinggalkan kamu sedang 
berdiri (berkhotbah). Katakanlah: "Apa yang di sisi Allah lebih baik daripada 
permainan dan perniagaan", dan Allah Sebaik-baik Pemberi rezki" 




1922. Telah menceritakan kepada saya Muhammad berkata, telah menceritakan kepada 
saya Muhammad bin Fudhail dari Hushain dari Salim bin Abu Al Ja'di dari Jabir radliallahu 
'anhu berkata: "Ketika kami sedang shalat Jum'at bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
tiba-tiba datang rambongan dagang. Maka orang-orang melirik (dan berhamburan pergi) 
kecuali hanya dua belas orang. Maka kemudian turunlah ayat ini (QS. Al Jumu'ah ayat 12) 
yang artinya.: ("Dan apabila mereka melihat perdagangan atau permainan, maka mereka 
bubar untuk menuju kepadanya dan mereka meninggalkan kamu ketika kamu sedang berdiri 
menyampaikan berkhuthbah". 


Bab: Firman Allah "...nafkahkanlah (di jalan allah) sebagian dari hasil usahamu yang 
baik-baik..." 









1923. Telah menceritakan kepada kami 'Utsman bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada 
kami Jarir dari Manshur dari Abu Wa'il dari Masruq dari 'Aisyah radliallahu 'anha berkata; 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika seorang isteri menginfaqkan (bershadaqah) 
makanan keluarganya yang tujuannya bukan mencari kerusakan maka baginya pahala dari 
apa yang diinfaqkan itu dan begitu juga pahala bagi suaminya dari harta hasil usahanya itu. 
Dan begitu juga seorang penjaga gudang akan mendapatkan pahala tanpa dikurangi 
sedikitpun pahala masing-masingnya". 




1924. Telah menceritakan kepada saya Yahya bin Ja'far telah menceritakan kepada kami 
'Abdur Razzaq dari Ma'mar dari Hammam berkata, aku mendengar Abu Hurairah radliallahu 
'anhu berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika seorang isteri menginfaqkan 
(bershadaqah) harta hasil usaha suaminya tanpa perintah suaminya maka bagi suaminya 
separuh pahalanya." 


Bab: Barangsiapa yang suka untuk dilapangkan rizkinya 
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1925. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abu Ya'qub AL Karmaniy telah 
menceritakan kepada kami Hassan telah menceritakan kepada kami Yunus berkata, 
Muhammad, dia adalah Az Zuhriy dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu berkata; Aku 
mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Siapa ang ingin diluaskan 
rezeqinya atau meninggalkan nama sebagai orang baik setelah kematiannya hendaklah dia 
menyambung silaturrahim". 


Bab: Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam membeli dengan cara tempo 
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1926. Telah menceritakan kepada kami Mu'alla bin Asad telah menceritakan kepada kami 
'Abdul Wahid telah menceritakan kepada kami Al A'masy berkata; Kami membicarakan 
tentang gadai dalam jual beli kredit (Salam) di hadapan Ibrahim maka dia berkata, telah 
menceritakan kepada saya Al Aswad dari 'Aisyah radliallahu 'anha bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam pernah membeli makanan dari orang Yahuid yang akan dibayar Beliau pada 
waktu tertentu di kemudian hari dan Beliau menjaminkannya (gadai) dengan baju besi. 
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1927. Telah menceritakan kepada kami Muslim telah menceritakan kepada kami Hisyam 
telah menceritakan kepada kami Qatadah dari Anas. Dan diriwayatkan pula, telah 
menceritakan kepada saya Muhammad bin 'Abdullah bin Hawsyab telah menceritakan 
kepada kami Asbath Abu Al Yasa' Al Bashriy telah menceritakan kepada kami Hisyam Ad- 
Dastawa'iy dari Qatadah dari Anas radliallahu 'anhu bahwa dia pernah di sore hari bersama 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dengan hidangan rati terbuat dari gandum dan sayur yang 
sudah basi. Sungguh Nabi shallallahu 'alaihi wasallam telah menggadaikan baju besi Beliau 
kepada seorang Yahudi untuk mendapatkan makanan di Madinah lalu dengan itu Beliau 
mendapatkan gandum untuk keluarga Beliau. Dan sungguh aku mendengar Beliau bersabda: 
"Tidaklah ada satu malampun yang berlalu pada keluarga Muhammad dimana ada satu sha' 
dari gandum atau satu sha' rati". Padahal Beliau memelilki sembilan isteri. 


Bab: Usaha dan kerja seseorang dengan tangannya 



1928. Telah menceritakan kepada kami Isma'il bin 'Abdullah berkata, telah menceritakan 
kepada saya Ibnu Wahab dari Yunus dari Ibnu Syihab berkata, telah menceritakan kepada 
saya 'Urwah bin Az Zubair bahwa 'Aisyah Radliallahu 'anha berkata: Ketika Abu Bakar Sh- 
Shiddiq diangkat menjadi khalifah ia berkata: "Kaumku telah mengetahui bahwa 
pekerjaanku mencari nafkah tidak akan melemahkan urusanku terhadap keluargaku, 
semenrtara aku juga disibukkan dengan urusan kaum muslimin. Maka keluarga Abu Bakar 
akan makan dari harta yang aku usahakan ini sedangkan dia juga bersungguh bekerja untuk 
urusan Kaum Muslimin. 









1929. Telah menceritakan kepada saya Muhammad telah menceritakan kepada kami 
'Abdullah bin Yazid telah menceritakan kepada kami Sa'id berkata, telah menceritakan 
kepada saya Abu Al Aswad dari 'Urwah berkata,, 'Aisyah radliallahu 'anha berkata: "Para 
sahabat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam adalah para pekerja yang pada suatu hari 
mereka hadir ke masjid dalam keadaan lusuh dan kotor sehingga dikatakan kepada mereka 
seandainya kalian mandi lebih dahulu". Hammam meriwayatkan dari Hisyam dari bapaknya 
dari 'Aisyah radliallahu 'anha. 




1930. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Musa telah mengabarkan kepada kami 
'Isa bin Yunus dari Tsaur dari Khalid bin Ma'dan dari Al Miqdam radliallahu 'anhu dari 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak ada seorang yang memakan satu 
makananpun yang lebih baik dari makanan hasil usaha tangannya sendiri. Dan sesungguhnya 
Nabi Allah Daud AS memakan makanan dari hasil usahanya sendiri". 







1931. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Musa telah menceritakan kepada kami 
'Abdur Razzaq telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Hammam bin Munabbih telah 
menceritakan kepada kami Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Bahwa Nabi Allah Daud AS tidak memakan makanan kecuali hasil 
usahanya sendiri". 
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1932. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab dari Abu 'Ubaid sahayanya 'Abdurrahman bin 'Auf bahwa 
dia mendengar Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; "Sungguh, seorang dari kalian yang 
memanggul kayu bakar dan dibawa dengan punggungnya lebih baik baginya daripada dia 
meminta kepada orang lain, baik orang lain itu memberinya atau menolaknya". 





1933. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Musa telah menceritakan kepada kami 
Waki' telah menceritakan kepada kami Hisyam bin 'Urwah dari bapaknya dari Az Zubair bin 
Al 'Awam radliallahu 'anhu berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: Sungguh 
seseorang dari kalian yang mengambil talinya". 

Bab: Kemudahan dan kemurahan dalam jual beli, dan barangsiapa meminta hak, 
maka hendaklah ia memintanya dengan tetap menjaga harga diri 




1934. Telah menceritakan kepada kami 'AM bin 'Ayyasy telah menceritakan kepada kami Abu 
Ghossan Muhammad bin Muthorrif berkata, telah menceritakan kepada saya Muhammad 
bin Al Munkadir dari Jabir bin 'Abdullah radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Allah merahmati orang yang memudahkan ketika menjual dan ketika 
membeli dan juga orang yang meminta haknya". 


Bab: Memberi tangguh kepada orang yang berkecukupan 
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1935. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus telah menceritakan kepada kami 
Zuhair telah menceritakan kepada kami Manshur bahwa Rib'iy bin Hirasy menceritakan 
kepadanya bahwa Hudzaiah radliallahu 'anhu menceritakan kepadanya dan berkata; Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: Para Malaikat akan mendatangi ruh seseorang dari 
orang-orang sebelum kalian (saat menjelang ajalnya) lalu bertanya: "Apakah kamu pernah 
berbuat suatu kebaikan?" Orang itu menjawab: "Aku dahulu memerintahkan para 
pembantuku untuk memneri tangguh dan menagih orang-orang yang memeliki kelapangan". 
Dia berkata; Beliau shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Maka orang-orang itu memenuhi 
kewajibannya". Berkata, Abu 'Abdullah Al Bukhariy; dan berkata, Abu Malik dari Rib'iy: "Aku 
biasa memudahkan urusan orang yang sedang mmiliki kelapangan dan memberi waktu bagi 
yang sedang kesulitan". Dan Hadits ini dikuatkan pula oleh Syu'bah dari 'Abdul Malik dari 
Rab'iy. Dan berkata, Abu 'Awanah dari 'Abdul Malik dari Rib'iy: "Aku memberi waktu untuk 
orang ang sedang memiliki kemudahan dan menagih untuk orang yang sedang kesulitan". 



Dan berkata, Nu'aim bin Abu Hind dari Rab'iy: "Maka aku menerima dari yang sedang 
memiliki kemudahan dan menagih dari orang yang sedang kesulitan". 

Bab: Memberi tangguh kepada orang yang kesulitan 






1936. Telah menceritakan kepada kami Hisyam bin 'Ammartelah menceritakan kepada kami 
Yahya bin Hamzah telah menceritakan kepada kami Az Zubaidiy dari Az Zuhriy dari 
'Ubaidullah bin 'Abdullah bahwa dia mendengar Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ada seorang pedagang yang memberi pinjaman 
kepada manusia sehingga jika ia melihat mereka dalam kesulitan dia berkata, kepada para 
pembantunya: "Berilah dia tempo hingga mendapatkan kemudahan semoga Allah 
memudahkan urusan kita. Maka kemudianAllah memudahkan urusan pedagang tersebut". 


Bab: Jika dua orang yang bertransaksi berlaku terus terang dan tidak menutupi 




1937. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Qatadah dari Shalih Abu AL Khalil dari 'Abdullah bin Al Harits yang 
dinisbatkannya kepada Hakim bin Hizam radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Dua orang yang melakukan jual beli boleh melakukan khiyar 
(pilihan untuk melangsungkan atau membatalkan jual beli) selama keduanya belum 
berpisah", Atau sabda Beliau: "hingga keduanya berpisah. Jika keduanya jujur dan 
menampakkan dagangannya maka keduanya diberkahi dalam jual belinya dan bila 
menyembunyikan dan berdusta maka akan dimusnahkan keberkahan jual belinya". 


Bab: Menjual kurma dengan campuran 




1938. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami Syaiban 
dari Yahya dari Abu Salamah dari Abu Sa'id radliallahu 'anhu berkata: "Kami diberikan kurma 
yang bercampur (antara yang baik dan yang jelek) dan kami menjual dua sha' dengan satu 



sha'". Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak boleh menjual dua sha 
dibayar satu sha 1 dan dua dirham dengan satu dirham". 


Bab: Penjelasan tentang penjual daging dan penjagal 




1939. Telah menceritakan kepada kami 'Umar bin Hafsh telah menceritakan kepada kami 
bapakku telah menceritakan kepada kami Al A'masy berkata, telah menceritakan kepadaku 
Syaqiq dari Abu Mas'ud berkata: "Ada seorang Anshar yang biasa dipanggil dengan Abu 
Syu'aib datang dan berkata, kepada seorang pembantunya yang tukang jagal: "Buatkan aku 
makanan untuk lima orang, karena aku ingin mengundang Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
sebagai tamu kelimaku. Sungguh aku melihat rasa lapar dari raut muka Beliau". Lalu ia 
mengundang mereka, kemudian datanglah seseorang bersama mereka, lalu Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam berkata: "Sesungguhnya orang ini mengikuti kami, jika engkau mau 
mengizinkan maka izinkanlah dan jika engkau ingin agar dia pulang maka ia akan pulang". 
Lalu Abu Syu'aib berkata: "lya, bahkan aku telah mengizinkannya". 


Bab: Sesuatu yang dapat membatalkan, kebohongan dan tindakan 
menyembunyikan dalam jual beli 








1940. Telah menceritakan kepada kami Badal bin Al Muhabbar telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah dari Qatadah berkata, aku mendengar Abu Al Khalil menceritakan dari 
'Abdullah bin Al Harits dari Hakim bin Hizam radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Dua orang yang melakukan jual beli boleh melakukan khiyar (pilihan 
untuk melangsungkan atau membatalkan jual beli) selama keduanya belum berpisah", Atau 
sabda Beliau: "hingga keduanya berpisah. Jika keduanya jujur dan menampakkan cacat 
dagangannya maka keduanya diberkahi dalam jual belinya dan bila menyembunyikan cacat 
dan berdusta maka akan dimusnahkan keberkahan jual belinya". 



Bab: Firman Allah "Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba 
dengan berlipat ganda..." 




1941. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu 
Dza'bi telah menceritakan kepada kami Sa'id Al Maqbariy dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sungguh pasti akan datang suatu jaman 
pada manusia yang ketika itu seseorang tidak peduli lagi tentang apa yang didapatnya 
apakah dari barang halal ataukah haram". 


Bab: Pemakan riba, saksi dan penulisnya. 
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1942. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bion Basysyar telah menceritakan 
kepada kami Ghundar telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Manshur dari Abu Adh- 
Dhuha dari Masruq dari 'Aisyah radliallahu 'anha berkata: "Ketika turun ayat-ayat terakhir 
dari surah Al Baqarah, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menerima ayat-ayat tersebut ketika 
sedang berada di masjid maka kemudian Beliau mengharamkan jual beli didalam masjid". 




1943. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Jarir bin Hazim telah menceritakan kepada kami Abu Raja 1 dari Samrah bin Jundub 
radliallahu 'anhu berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Pada suatu malam aku 
bermimpi dua orang menemuiku lalu keduanya membawa aku keluar menuju tanah suci. 
Kemudian kami berangkat hingga tiba di suatu sungai yang airnya dari darah. Disana ada 
seorang yang berdiri di tengah sungai dan satu orang lagi berada (di tepinya) memegang 
batu. Maka laki-laki yang berada di tengah sungai menghampirinya dan setiap kali dia 
hendak keluar dari sungai maka laki-laki yang memegang batu melemparnya dengan batu 
kearah mulutnya hingga dia kembali ke tempatnya semula di tengah sungai dan terjadilah 
seterusnya yang setiap dia hendak keluar dari sungai, akan dilempar dengan batu sehingga 




kembali ke tempatnya semula. Aku bertanya: "Apa maksudnya ini?" Maka orang yang aku 
lihat dalam mimpiku itu berkata: "Orang yang kamu lihat dalam sungai adalah pemakan 
riba"'. 


Bab: Orang yang memberi makan riba 
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1944. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari 'Aun bin Abu Juhaifah berkata, aku melihat bapakku membeli seorang budak 
sebagai tukang bekam lalu aku tanyakan kepadanya maka dia berkata; Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam telah melarang harga (uang hasil jual beli) anjing, darah dan melarang orang 
yang membuat tato dan yang minta ditato dan pemakan riba 1 dan yang meminjam riba serta 
melaknat pembuat patung". 


Bab: Firman Allah "Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah . Dan Allah 
tidak menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran, dan selalu berbuat dosa" 



1945. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari Yunus dari Ibnu Syihab berkata, Ibnu Al Musayyab bahwa Abu Hurairah radliallahu 
'anhu berkata; Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sumpah itu 
melariskan dagangan jual beli namun menghilangkan barakah". 


Bab: Sumpah yang makruh dalam jual beli 
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1946. Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin Muhammad telah menceritakan kepada 
kami Husyaim telah mengabarkan kepada kami Al 'Awwam dari Ibrahim bin 'Abdurrahman 
dari 'Abdullah bin Abi Aufa radliallahu 'anhu bahwa ada seseorang menyiapkan barang 
dagangan dipasar, lalu ia bersumpah atas nama Allah, sesungguhnya ia telah memberikan 
barang tersebut dengan apa yang tidak ada padanya kepada seseorang dari kaum muslimin, 
lalu turunlah ayat: ("Sesungguhnya orang-orang yang menukar janjinya dengan Allah dan 
sumpah-sumpah mereka dengan harga yang sedikit"). (QS Al 'Imran: 77). 



Bab:Tukang sepuh 
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1947. Telah menceritakan kepada kami 'Abdan telah mengabarkan kepada kami 'Abdullah 
telah mengabarkan kepada kami Yunus dari Ibnu Syihab berkata, telah mengabarkan kepada 
saya 'AN bin Husain bahwa Husain bin 'Ali radliallahu 'anhuma mengabarkan kepadanya 
bahwa 'Ali Alaihissalam berkata: "Aku memiliki unta yang bagus dari bagianku hasil 
ghonimah (rampasan perang) yang diberikan oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dari 
jatah seperlima. Ketika aku hendak menikahi Fathimah binti Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam aku menyuruh seorang laki-laki sebagai pembuat emas dari suku Bani Qainuqa 
agar berkeliling bersamaku. Maka kami datang dengan membawa wewangian dari daun 
idzkhir dan aku tukar dengan emas lalu aku gunakan sebagai mahar dalam pesta 
perkawinanku". 
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1948. Telah menceritakan kepada kami Ishaq telah menceritakan kepada kami Khalid bin 
'Abdullah dari Khalid dari 'Ikrimah dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya Allah telah mengharamkan kota 
Makkah, maka tidak dihalalkan buat seorangpun sebelum dan tidak dihalalkan pula buat 
seorangpun susudahku. Sesungguhnya pernah dihalalkan buatku sesaat dalam suatu hari. 
Bumi Makkah tidak boleh disingkirkan durinya dan tidak boleh ditebang pohonnya dan tidak 
boleh diburu hewan buruannya dan tidak ditemukan satupun barang temuan kecuali harus 
dikembalikan kepada yng mengenalnya (pemiliknya) ". Berkata, 'Abbas bin 'Abdul 
Muththolib: "Kecuali pohon idzkhir (pohon yang harum baunya) yang berguna untuk proses 
pembutan emas dan wewangian di atap-atap rumah kami. Maka Beliau bersabda: "Ya, 
kecuali pohon idzkhir". Lalu 'Ikrimah: "Apakah kamu mengerti yang dimaksud dengan 
dilarang memburu binatang buruan? Yaitu mengusirnya dari tempat tinggalnya dan kamu 



jadikan untuk persinggahan". Berkata, 'Abdul Wahhab dari Khalid: "Idkhir, Untuk wewangain 
pengerjaan pembuatan emas kami dan Kubur-Kubur kami". 

Bab: Penjelasan tentang tukang gigi dan besi 
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1949. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Abu 'Adiy dari Syu'bah dari Sulaiman dari Abu Adh-Dhuha dari Masruq dari 
Khabbab berkata: "Pada masa Jahiliyyah aku adalah seorang tukang besi dan emas dan Al 
'Ash bin Wa'il pernah punya hutang kepadaku lalu aku datang menemuinya untuk 
menagihnya. Dia berkata: "Aku tidak akan bayar kecuali kamu mau mengingkari (kufur) 
Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam ". Aku katakan: "Aku tidak akan kufur sampai kamu 
dimatikan oleh Allah Ta'ala lalu kamu dibangkitkan. Dia berkata: "Biarkanlah aku sampai aku 
mati lalu dibangkitkan dan aku diberikan harta dan anak lalu aku bayar hutangku 
kepadamu". Maka turunlah QS Maryam ayat 49 yang artinya: (" Maka apakah kamu telah 
melihat orang yang kafir kepada ayat-ayat kami dan ia mengatakan: "Pasti Aku akan diberi 
harta dan anak". Adakah ia melihat yang ghaib atau ia telah membuat perjanjian di sisi 
Tuhan yang Maha Pemurah?"). 


Bab: Penjelasan tentang tukang jahit 




1950. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Ishaq bin 'Abdullah bin Abu Tholhah bahwa dia mendengar Anas bin Malik 
radliallahu 'anhu berkata: "Ada seorang tukang jahit yang mengundang makan Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam dengan makanan yang dibuatnya sendiri". Anas bin Malik 
berkata: "Maka aku ikut pergi bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menghadiri 
undangan jamuan makan tersebut. Maka disuguhkan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam roti, sayur sop berisi labu dan daging asin yang sudah dikeringkan. Aku melihat 



Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mencari-cari labu tersebut dari pinggir-pinggir baskom. 
Beliau berkata:" Sejak hari itu aku selalu suka dengan labu". 


Bab: Penjelasan tentang tukang tenun 
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1951. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami 
Ya'qub bin 'Abdurrahman dari Abu Hazim berkata, aku mendengar Sahal bin Sa'ad radliallahu 
'anhu berkata; Ada seorang wanita mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dengan 
membawa burdah. (Sahal) berkata; "Tahukah kamu apa yang dimaksud dengan burdah?" 
Dikatakan kepadanya lalu dia mengatakan: "Ya benar, itu adalah kain selimut yang 
pinggirnya berjahit?" Wanita itu berkata: "Wahai Rasulullah, aku menjahitnya dengan 
tanganku sendiri, dan aku membuatnya untuk memakaikannya kepada anda". Maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam mengambilnya karena Beliau memerlukannya. Kemudian Beliau 
menemui kami dengan mengenakan kain tersebut. Kemudian ada seseorang dari suatu 
kaum yang berkata: "Wahai Rasulullah, pakaikanlah kain itu untukku". Beliau menawab: 
"Ya". lalui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam duduk dalam suatu majelis lalu kembali dan 
melipat kain tersebut kemudian memberikannya kepada orang itu. Orang-orang berkata, 
kepada orang itu: "Tidak baik apa yang telah kamu minta kepada Beliau. Bukankah kamu 
tahu bahwa Beliau tidak akan menolak (permintaan orang). Maka orang itu menjawab: 
"Demi Allah, sungguh aku tidak memintanya melainkan untuk aku jadikan sebagai kain 
kafanku pada hari kematianku". Sahal berkata: "Akhirnya memang kain itu yang jadi kain 
kafannya". 

Bab: Penjelasan tentang tukang kayu 
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1952. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami 
'Abdul 'Aziz dari Abu Hazim berkata, bahwa ada orang-orang mendatangi Sahal bin Sa'ad lalu 
bertanya tentang mimbar? Maka dia (Sahal) berkata: "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
mengutus orang untuk menemui seorang wanita yang namanya sudah disebutkan oleh 
Sahal, lalu berkata: "Perintahkanlah anakmu yang tukang kayu itu untuk membuat mimbar 
bertangga yang aku jadikan tempat duduk saat aku berbicara dengan orang banyak". 
Kemudian wanita itu memerintahkan anaknya membuat mimbar yang terbuat dari batang 
kayu pohon hutan. Setelah minbar itu jadi, diberikan kepada wanita tersebut. Lalu wanita 
tersebut mengirimnya untuk Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, Maka beliau 
perintahkan orang untuk meletakkan mimbar tersebut dan beliau pergunakan untuk duduk. 




1953. Telah menceritakan kepada kami Khallad bin Yahya telah menceritakan kepada kami 
'Abdul Wahid bin Ayman dari bapaknya dari Jabir bin 'Abdullah radliallahu 'anhu bahwa ada 
seorang wanita kaum Anshar berkata, kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam: 
"Tidakah sebaiknya aku buatkan sesuatu yang bisa baginda pergunakan untuk karena aku 
punya anak yang pekerjaannya sebagai tukang kayu?" Beliau menjawab: "Silakan bila kamu 
kehendaki". Sahal berkata: "Maka wanita itu membuatkan mimbar. Ketika hari Jum'at Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam duduk diatas mimbar yang telah dibuat tersebut. Lalu batang 
pohon kurma yang biasanya beliau berkhathbah di atasnya berteriak hingga hampir-hampir 
batang pohon itu terbelah. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam turun menghampiri 
batang kayu tersebut lalu memegang dan memeluknya hingga akhirnya batang kayu 
tersebut merintih dengan perlahan seperti bayi hingga akhirnya berhenti dan menjadi 
tenang. Beliau berkata: "Batang kayu itu menangis karena dzikiryang pernah didengarnya ". 


Bab: Imam membeli kebutuhannya sendiri 
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1954. Telah menceritakan kepada kami Yusuf bin 'Isa telah menceritakan kepada kami Abu 
Mu'awiyah telah menceritakan kepada kami Al A'masy dari Ibrahim dari Al aswad dari 
'Aisyah radliallahu 'anha berkata: "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam membeli makanan 
dari orang Yahudi secara angsuran dan menjaminnya dengan menggadaikan baju besi 
Beliau". 



Bab: Membeli hewan dan keledai 
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1955.Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar telah menceritakan kepada 
kami 'Abdul Wahhab telah menceritakan kepada kami 'Ubaidullah dari Wahab bin Kaisan 
dari Jabir bin 'Abdullah radliallahu 'anhu berkata: "Aku pernah bersama Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam dalam suatu peperangan lalu untaku berjalan lambat hingga aku kelelahan. 
Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menemuiku". Jabir berkata: Aku katakan kepada 
Beliau (setelah bertanya kepadaku): "lya". Beliau bertanya: Apa sebabnya?" Aku katakan: 
"Untaku berjalan sangat lambat hingga aku kelelahan dan tertinggal. Kemudian Beliau 
berhenti turun dan memukul untaku dengan tongkat Beliau lalu berkata: "Kendarailah". 
Maka aku mengendarainya. Sungguh aku melihat unta itu mengikuti Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam. Beliau bertanya kepadaku: "Apakah kamu sudah menikah?" Aku jawab: 
"Sudah". Beliau bertanya lagi: "Dengan seorang gadis atau janda?" Aku jawab: "Janda". 
Beliau berkata: "Mengapa tidak dengan seorang gadis sehingga kamu dapat bersenda gurau 
dengannya dan dia bisa bersenda gurau denganmu". Aku katakan: "Sesungguhnya aku punya 
saudara-saudara perempuan. Aku ingin jika aku menikahi seorang wanita dia adalah orang 
yang akan tetap dapat menyatukan saudara-saudara perempuanku itu, menyisir dan 
membimbing mereka". Beliau berkata: "Sungguh kamu sudah terlambat maka jika kamu bisa 
mendahului maka kamu akan menjadi orang yang hebat". Kemudian Beliau berkata: "Apakah 
kamu akan menjual untamu?" Aku jawab: "Ya". Maka Beliau membeli untaku dengan satu 
'uqiyah, lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tiba sebelum aku tiba, aku tiba setelah 
tengah hari. Lalu kami datang ke masjid dan aku dapati Beliau di pintu masjid, lalu Beliau 
berkata: "Baru sekarang kamu tiba?" Aku jawab: "Ya". Maka beliau berkata: "Biarkanlah 
untamu itu". Maka Beliau masuk ke dalam masjid lalu shalat dua raka'at, dan akupun masuk 
ke masjid lalu shalat. Kemudian Beliau memerintahkan Bilal untuk menimbang baginya satu 



'uqiyah. Lalu Bilal menimbang satu 'uqiyah untukku dengan timbangan yang akurat. 
Kemudian aku pergi hingga berpaling meninggalkan Beliau. Kemudian Beliau berkata: 
"Panggilah Jabir untuk menemuiku". Aku katakan: Sekarang Beliau mengembalikan unta itu 
kepadaku padahal tidak ada yang lebih aku benci kecuali unta itu". Beliau berkata: "Ambillah 
untamu dan harga jaulnya tetap buatmu". 

Bab: Pasar yang ada di masa jahiliyah 




1956. Telah menceritakan kepada kami 'AM bin 'Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dari 'Amru bin Dinar dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata: "'Ukazh, 
Majannah dan Dzul Majaz adalah nama-nama pasar di zaman Jahiliyyah. Ketika Islam datang 
mereka seakan merasa berdosa bila tetap berdagang di pasar-pasar tersebut. Maka turunlah 
firman Allah Ta'ala QS Al Baqarah ayat 198 yang artinya: ("Tidak ada dosa bagi kalian jika 

mencari karunia rezeqi Rabb kalian."). Ini dilakukan selama musim hajji, menurut 

pendapat Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma. 


Bab: Membeli unta yang sakit 
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1957. Telah menceritakan kepada kami 'AM bin 'Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sufyan berkata, 'Amru berkata: "Dahulu disini ada seseorang yang bernama Nawas, ia 
memiliki unta yang sakit. Lalu Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma datang untuk membeli unta 
tersebut melalui seorang temannya, lalu temannya itu berkata: "Kami telah menjual unta 
itu". la (Nawas) bertanya: "Kepada siapa kamu menjualnya?. la menjawab: "Kepada seorang 
syeikh begini dan begitu". la (Ibnu 'Umar) berkata: "Celaka engkau, demi Allah orang itu 
adalah Ibnu 'Umar". Lalu iapun menemuinya dan berkata: "Sesungguhnya temanku telah 
menjual kepadamu unta yang sakit sedangkan ia tidak menjelaskannya kepadamu". Kata 
(Ibnu 'Umar): "Kalau begitu, ambil saja untamu". Ketika Nawas akan mengambilnya, Ibnu 
'Umar berkata: "Biarkanlah, kami ridha dengan keputusan Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam yang beliau bersabda 'Sesungguhnya tidak penyakit yang menular dengan sendiri 
". Sufyan mendengar ini dari 'Amru. 




Bab: Menjual senjata saat terjadinya fitnah 
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1958. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Yahya bin 
Sa'id dari 'Umar bin Katsir bin Aflah dari Abu Muhammad sahayanya Abu Qatadah dari Abu 
Qatadah radliallahu 'anhu berkata: "Kami pergi bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam pada tahun perang Hunain, lalu Beliau memberiku baju besi. Kemudian baju besi 
itu aku jual lalu uangnya aku gunakan untuk membeli sebuah kebun di kampung Bani 
Salamah. Maka kebun itulah yang kemudian menjadi harta pertamaku (modal awal) dalam 
Islam". 


Bab: Penjelasan tentang penjual minyak wangi, dan menjual misik 
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1959. Telah menceritakan kepada saya Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
'Abdul Wahid telah menceritakan kepada kami Abu Burdah bin 'Abdullah berkata; Aku 
mendengar Abu Burdah bin Abu Musa dari bapaknya radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Perumpamaan orang yang bergaul dengan orang 
shalih dan orang yang bergaul dengan orang buruk seperti penjual minyak wangi dan tukang 
tempa besi, Pasti kau dapatkan dari pedagang minyak wangi apakah kamu membeli minyak 
wanginya atau sekedar mendapatkan bau wewangiannya, sedangkan dari tukang tempa besi 
akan membakar badanmu atau kainmu atau kamu akan mendapatkan bau yang tidak 
sedap". 


Bab: Penjelasan tetang tukang bekam 
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1960. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Humaid dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu berkata; Abu Thoybah membekam 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu Beliau membayardia dengan satu sha' kurma dan 
memerintahkan keluarganya untuk meringankan pajaknya". 



1961. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Khalid 
dia adalah putra dari 'Abdullah telah menceritakan kepada kami Khalid dari 'Ikrimah dari 
Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berbekam 
dan membayar orang yang membekamnya. Seandainya berbekam itu haram, tentu Beliau 
tidak akan memberi upah". 

Bab: Bisnis sesuatu yang haram untuk dikenakan bagi laki-laki dan perempuan 







1962. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Syu'bah telah 
menceritakan kepada kami Abu Bakar bij Hafsh dari Salim bin 'Abdullah bin 'Umar dari 
bapaknya berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memberikan kepada 'Umar radliallahu 
'anhu baju atau pakaian bergaris terbuat dari sutera kemudian Beliau melihat 'Umar 
memakainya, maka Beliau berkata: "Aku memberikannya bukan untuk kamu pakai. 
Sesungguhnya orang yang memakai pakaian seperti ini tidak akan mendapat bagian di 
akhirat. Aku memberikannya untukmu agar kamu untuk memperoleh kesenangan yaitu 
menjualnya". 
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1963. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Nafi' dari Al Qasim bin Muhammad dari 'Aisyah Ummul Mu'minin radliallahu 
'anhuma dia mengabarkan kepadanya bahwa dia telah membeli bantal yang ada gambarnya. 
Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melihatnya Beliau berdiri di pintu dan tidak 
masuk ke dalam rumah, Maka aku mengerti betapa dari wajah Beliau nampak ketidak 
sukaan. Maka aku katakan: "Wahai Rasulullah, aku bertaubat kepada Allah dan kepada 
Rasul-Nya shallallahu 'alaihi wasallam, dosa apa yan telah aku perbuat?" Maka Rasulullah 



shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Mengapa bantal ini ada disini". Aku berkata; "Aku 
membelinya untuk anda agar anda dapat duduk dan bersandar di atasnya". Maka Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya orang yang membuat gambar ini akan 
disiksa pada hari qiyamat dan akan dikatakan kepada mereka; "hidupkanlah apa yang telah 
kalian ciptakan". Dan Beliau juga bersabda: "Sesungguhnya rumah yang berisi gambar- 
gambar tidak akan dimasuki oleh Malaikat". 

Bab: Pemilik barang lebih berhak untuk menawarkan barang 
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1964. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
'Abdul Warits dari Abu At-Tayyah dari Anas radliallahu 'anhu berkata; Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam berkata: "Wahai Banu Najar, juallah kepadaku berapa harga (kebun kalian) 
Didalam kebun tersebut terdapat reruntuhan bangunan dan pohon-pohon kurma. 


Bab: Kapan batas waktu khiyar 
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1965. Telah menceritakan kepada kami Shadaqah telah mengabarkan kepada kami 'Abdul 
Wahhab berkata, aku mendengar Yahya bin Sa'id berkata, aku mendengar Nafi' dari Ibnu 
'Umar radliallahu 'anhuma dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Dua orang yang 
melakukan jual beli boleh melakukan khiyar (pilihan untuk melangsungkan atau 
membatalkan) dalam jual beli selama keduanya belum berpisah, atau jual beli menjadi 
khiyar (terjadi dengan pilihan) ". Nafi' berkata: "Adalah Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma bila 
membeli sesuatu, baru menganggapnya telah terjadi jual beli bila sudah berpisah dari 
penjualnya". 
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1966. Telah menceritakan kepada kami Hafsh bin 'Umar telah menceritakan kepada kami 
Hammam dari Qatadah dari Abu Al Khalil dari 'Abdullah bin Al Harits dari Hakim bin Hizam 
radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Dua orang yang 
melakukan jual beli boleh melakukan khiyar (pilihan untuk melangsungkan atau 



membatalkan) dalam jual beli selama keduanya belum berpisah". Ahmad menambahkan, 
telah menceritakan kepada kami Bahaz berkata,, Hammam berkata: "Kemudian hal ini aku 
ceritakan kepada Abu At-Tayyah, maka dia berkata: "Aku pernah bersama Abu Al Khalil 
ketika 'Abdullah bin Al Harits menceritakan kepadanya tentang hadits ini". 

Bab: Jika tidak ditentukan waktu khiyarnya, apakah jual beli tersebut boleh? 
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1967. Telah menceritakan kepada kami Abu An-Nu'man telah menceritakan kepada kami 
Hammad bin Zaid telah menceritakan kepada kami Ayyub dari Nafi' dari Ibnu 'Umar 
radliallahu 'anhuma berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Dua orang yang 
melakukan jual beli boleh melakukan khiyar (pilihan untuk melangsungkan atau 
membatalkan) dalam jual beli selama keduanya belum berpisah". Atau Beliau bersabda: 
"(Selama belum berpisah) seorang dari rekannya". Atau Beliau bersabda: "Jual beli menjadi 
khiyar (terjadi dengan pilihan)". 


Bab: Dua orang yang bertransaksi boleh melaukan khiyar selama belum berpiasah 




1968. Telah menceritakan kepada kami Ishaq telah mengabarkan kepada kami Habban bin 
Hilal telah menceritakan kepada kami Syu'bah berkata, Qatadah mengabarkan kepadaku dari 
Shalih Abu Al Khalil dari 'Abdullah bin Al Harits berkata, aku mendengar Hakim bin Hizam 
radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Dua orang yang 
melakukan jual beli boleh melakukan khiyar (pilihan untuk melangsungkan atau 
membatalkan jual beli) selama keduanya belum berpisah", Atau sabda Beliau: "hingga 
keduanya berpisah. Jika keduanya jujur dan menampakkan cacat dagangannya maka 
keduanya diberkahi dalam jual belinya dan bila menyembunyikan cacatnya dan berdusta 
maka akan dimusnahkan keberkahan jual belinya". 




1969. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Nafi' dari 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Dua orang yang melakukan jual beli, masing-masing punya hak pilihan 



atas teman jual belinya selama keduanya belum berpisah, kecuali jual beli yang tidak 
membutuhkan berpisah." 

Bab: Jika salah seorang memberikan khiyar (pilihan) kepada kawannya setelah jual 
beli, maka jual belinya harus dilakukan 






1970. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada kami Al Laits 
dari Nafi’ dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bahwa Beliau bersabda: "Jika dua orang melakukan jual beli maka masing-masingnya punya 
hak khiyar (pilihan) atas jual belinya selama keduanya belum berpisah. Jika keduanya 
sepakat atau salah satu dari keduanya memilih lalu dilakukan transaksi maka berarti jual beli 
telah terjadi dengan sah, dan seandainya keduanya berpisah setelah transaksi sedangkan 
salah seorang dari keduanya tidak membatalkan transaksi maka jual beli sudah sah". 

Bab: Jika penjual melakukan khiyar, apakah jual beli boleh dilakukan? 



1971. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf telah menceritakan kepada 
kami Sufyan dari 'Abdullah bin Dinar dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Setiap dua orang yang melakukan jual beli dianggap 
tidak terjadi transaksi sah jual beli hingga keduanya berpisah, kecuali jual beli yang tidak 
membutuhkan perpisahan". 
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1972. Telah menceritakan kepada kami Ishaq telah menceritakan kepada kami Habban telah 
menceritakan kepada kami Hammam telah menceritakan kepada kami Qatadah dari Abu Al 
Khalil dari 'Abdullah bin Al Harits dari Hakim bin Hizam radliallahu 'anhu bahwa Nabi 



shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Dua orang yang melakukan jual beli boleh melakukan 
khiyar (pilihan untuk melangsungkan atau membatalkan jual beli) selama keduanya belum 
berpisah". Hammam berkata: "Aku dapatkan dalam catatanku (Beliau bersabda): "Dia boleh 
memilih dengan kesempatan hingga tiga kali. Jika keduanya jujur dan menampakkan cacat 
dagangannya maka keduanya diberkahi dalam jual belinya dan bila menyembunyikan cacat 
dan berdusta maka mungkin keduanya akan mendapatkan untung namun akan hilang 
keberkahan jual beli keduanya". Hibban berkata; Dan telah menceritakan kepada kami 
Hammam telah menceritakan kepada kami Abu At-Tayyah bahwa dia mendengar 'Abdullah 
bin Al Harits menceritakan tentang hadits ini dari Hakim bin Hizam radliallahu 'anhu dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 


Bab: Bila seseorang membeli sesuatu, kemudian saat itu juga ia hibahkan sebelum 
keduanya berpisah... 
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1973. Dan berkata, kepada kami Al Humaidiy telah menceritakan kepada kami Sufyan telah 
menceritakan kepada kami 'Amru dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma berkata: "Kami 
pernah bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pada suatu perjalanan yang ketika itu aku 
menunggang anak unta yang masih liar milik 'Umar. Anak unta itu selalu mendahulukanku 
(membawaku paling depan). Maka ia berjalan pada barisan paling depan, lalu 'Umar 
membentaknya dan mengembalikannya ke belakang. Namun ia kembali maju paling depan 
dan 'Umarpun kembali membentak dan mengembalikannya ke belakang. Kemudian Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam berkata, kepada 'Umar: "Juallah anak unta itu kepadaku". 'Umar 
menjawab: "la untukmu wahai Rasulullah". Beliau bersabda: "Juallah kepadaku". Maka 
'Umarpun menjualnya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kemudian Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sekarang anak unta itu untukmu wahai 'Abdullah bin 
'Umar kamu dapat berbuat dengannya sesukamu". Dan Abu 'Abdullah Al Bukhariy berkata: 
"Dan Laits berkata, telah mengabarkan kepada saya 'Abdurrahman bin Khalid dari Ibnu 
Syihab dari Salim bin 'Abdullah dari Abdulloh bin 'Umar radliallahu 'anhu berkata: "Aku 
menjual (dengan cara barter) kepada amirul Mukminin 'Utsman bin 'Affan hartaku berupa 



tanah yang ada lembahnya dengan harta dia berupa tanah yang terletak di Khaibar. Setelah 
kami bertransaksi aku kembali ketempatku semula dan aku keluar dari rumahnya karena 
khawatir jika ia akan membatalkan transaksi, karena termasuk dari sunnah adalah 
bahwasanya dua orang yang bertransaksi mempunyai hak pilih hingga mereka berpisah. 
'Abdullah berkata: "Ketika juaI beli antara aku dan dia telah sah terjadi, aku merasa bahwa 
aku telah mendhaliminya, bahwa aku telah membawanya (mendekatkannya) ke daerah 
Tsamud yang jaraknya selama tiga malam, dan ia membawaku (mendekatkan) ke Madinah 
yang jaraknya selama tiga malam. 

Bab: Tipu daya yang dilarang dalam jual beli 




1974. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari 'Abdullah bin Dinar dari 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhu bahwa ada seorang 
laki-laki menceritakan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bahwa dia tertipu dalam 
berjual beli. Maka Beliau bersabda: "Jika kamu berjual beli katakanlah "Maaf, namun jangan 
ada penipuan". 


Bab: Penjelasan tentang pasar 




1975. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ash-Shabbah telah menceritakan 
kepada kami Ima'il bin Zakariya dari Muhammad bin Suqah dari Nafi' bin Jubair bin Muth'im 
berkata, telah menceritakan kepada saya 'Aisyah radliallahu 'anha berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Akan ada sepasukan tentara yang akan menyerang 
Ka'bah. Ketika mereka sampai di Baida' di suatu bumi, mereka ditenggelamkan seluruhnya 
mulai orang yang pertama hingga yang terakhir". 'Aisyah radliallahu 'anha berkata; Aku 
bertanya: "Wahai Rasulullah, bagaimana mereka ditenggelamkan seluruhnya mulai orang 
yang pertama hingga yang terakhir sedangkan didalamnya ada pasukan perang mereka dan 
yang bukan dari golongan mereka (yang tidak punya maksud sama)?" Beliau menjawab: 
"Mereka akan ditenggelamkan seluruhnya mulai orang yang pertama hingga yang terakhir 
kemudian mereka akan dibangkitkan pada hari qiyamat sesuai dengan niat mereka masing- 
masing". 
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1976. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada kami Jarir dari 
Al A'masy dari Abu Shalih dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata: Telah bersabda 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam: "Shalat seseorang dari kalian dengan berjama'ah akan 
ditambahkan pahalanya dibanding shalatnya di pasarnya atau di rumahnya dengan lebih dua 
puluh derajat. Yang demikian itu karena bila dia berwudhu' dengan menyempurnakan 
wudhu'nya lalu menuju ke masjid, yang dia tidak keluar kecuali untuk melaksanakan shalat 
jamaah, tidak bergerak kecuali untuk shalat (berjama'ah), maka tidak ada satu langkahpun 
dari langkahnya kecuali akan ditinggikan satu derajat baginya atau akan dihapuskan satu 
kesalahannya. Dan Malaikat akan mendo'akan salah seorang dari kalian selama dia masih 
pada tempat shalatnya yang dia dijadikannya sebagai tempat shalatnya, (do'a malaikat 
tersebut): "Ya Allah, berilah shalawat untuknya. Ya Allah, rahmatilah dia, selama dia belum 
berhadats dan tidak menyakiti orang lain disana ". Dan Beliau bersabda: " Salah seorang 
diantara kalian sudah dianggap mendirikan shalat, ketika menunggu waktu shalat didirikan". 




1977. Telah menceritakan kepada kami Adam bin Abu lyas telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Humaid Ath-Thowil dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu berkata: "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah berada dalam suatu pasar tiba-tiba ada seorang lelaki 
yang memanggil Beliau: "Wahai Abu Al Qasiml". Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
menoleh kepada orang itu lalu dia berkata: "Aku yang memanggil dengan panggilan tadi". 
Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Panggillah dengan menyebut namaku dan 
jangan memanggil dengan nama kuniyahku (panggilan atau julukan)". 




1978. Telah menceritakan kepada kami Malik bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Zuhair dari Humaid dari Anas radliallahu 'anhu berkata: "Ada seorang lelaki di Baqi' yang 



memanggil "Wahai Abu Al Qasiml". Lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menoleh kepada 
orang itu lalu dia berkata: "Bukan anda yang aku panggil". Maka Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam: "Panggillah dengan menyebut namaku dan jangan memanggil dengan nama 
kuniyahku (panggilan atau julukan) 




1979. Telah menceritakan kepada kami 'Ali bin 'Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dari 'Ubaidullah bin Abu Yazid dari Nafi' bin Jubair bin Muth'im dari Abu Hurairah Ad- 
Dawsiy radliallahu 'anhu berkata: Nabi shallallahu 'alaihi wasallam keluar pada waktu siang 
hari dan Beliau tidak berbicara kepadaku dan akupun juga tidak berbicara kepada Beliau 
hingga sampai di pasar Bani Qainuqa'. (Setelah keluar dari pasar) maka Beliau duduk di 
halaman rumah Fathimah lalu berkata: "Mana anak kecil itu. Mana anak kecil itu? 
(maksudnya Hasan bin 'Ali) ". Rupanya Fathimah yang menahan anak kecil itu karena suatu 
keperluan, seingatku Fathimah memasangkan ikat leher yang sering dipakainya atau 
memandikannya, lalu Beliau datang dengan tergesa hingga Beliau bentangkan tangannya 
untuk memeluk dan menciumnya, lalu Beliau berdoa: Ya Allah, cintailah dia dan cintailah 
orang yang mencintainya". Telah berkata, Sufyan berkata, 'Ubaidullah telah mengabarkan 
kepada saya bahwa dia memandang Nafi' bin Jubair membolehkan witir dengan satu raka'at 
saja". 




1980. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Al Mundzir telah menceritakan kepada 
kami Abu Dhamrah telah menceritakan kepada kami Musa bin 'Uqbah dari Nafi' telah 
menceritakan kepada kami Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma, sudah menjadi kebiasaan di 
zaman Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mereka membeli makanan dari hewan-hewan 
pengangkut dagangan, kemudian datanglah kepada mereka seseorang yang melarang 
mereka menjual dangannya di tempat mereka membeli, hingga mereka pindahkan ditempat 
makanan biasa dijual. Berkata Nafi': dan telah menceritakan kepada kami Ibnu 'Umar 
radliallahu 'anhuma yang berkata: Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melarang seseorang 
menjual makanan yang sudah dibeli hingga telah menjadi haknya secara sempurna" 



Bab: Larangan membuat keributan di pasar 
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1981. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Sinan telah menceritakan kepada 
kami Fulaih telah menceritakan kepada kami Hilal dari 'Atho 1 bin Yasar berkata; Aku bertemu 
dengan 'Abdullah bin 'Amru bin Al 'Ash radliallahu 'anhuma lalu aku katakan: "Kabarkan 
kepadaku tentang sifat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam di dalam kitab At-Taurah?" Dia 
berkata: "Baik. Demi Allah, sungguh Beliau telah disebutkan dalam kitab At-Taurah sebagian 
dari sifat-sifat Beliau seperti yang disebutkan dalam Al Qur'an (Wahai Nabi, sesungguhnya 
kami mengutus engkau sebagai saksi, pemberi kabar gembira dan pemberi peringatan), 
menjaga para ummiyyin (kaum yang tidak baca tulis). Engkau adalah hambaKu dan RasulKu, 
Aku memberimu nama Al Mutawakkil, bukan orang yang bersifat kasar lagi keras tidak suka 
berteriak-teriak di pasar dan tidak membalas keburukan dengan keburukan tetapi 
memaafkan dan mengampuni, dan Allah tidak akan mematikannya hingga Beliau 
meluruskan agama-agama yang bengkok agar hanya mengucapkan Laa ilaaha illallah yang 
dengannya akan membuka mata yang buta, telinga yang tuli dan hati yang tertutup". Hadits 
ini dikuatkan pula oleh 'Abdul 'Aziz bin Abu Salamah dari Hilal. Dan berkata, Sa'id dari Hilal 
dari 'Atho' dari Ibu Salam: Arti ghulf adalah tertutup atau segala sesuatu yang masih 
mempunyai penutup, saif aghlaf artinya pedang yang tersimpan dalam sarung, qaus ghulafa' 
artinya anak panah yang tertutup (tersimpan dalam sarungnya). Dan seorang laki-laki 
dikatakan aghlaf bila dia belum dikhitan (kemaluannya belum dikhitan)". 


Bab: Takaran atas orang yang menjual dan membeli 




1982. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Nafi' dari 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Siapa yang membeli makanan janganlah dia menjualnya sebelum 
menjadi haknya secara sempurna". 
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1983. Telah menceritakan kepada kami 'Abdan telah mengabarkan kepada kami Jarir dari 
Mughirah dari Asy-Sya'biy dari Jabir radliallahu 'anhu berkata; 'Abdullah bin 'Amru in Haram 
wafat dengan meninggalkan hutang lalu aku meminta tolong kepada Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam untuk meminta para piutangnya agar mereka mau membebaskan hutang tersebut. 
Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam meminta kepada mereka namun mereka tidak 
mengabulkannya. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata, kepadaku: "Pergilah dan 
pisahkan kurmamu sesuai jenisnya, kurma jenis 'ajwah dipisahkan, kurma jenis 'Adzq zaid 
tolong pisahkan, lalu kirimlah kepadaku". Kemudian aku melaksanakan lalu aku kirim kepada 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Maka Beliau datang lalu duduk diatasnya atau di tengahnya 
kemudian berkata: "Timbanglah untuk orang-orang". Maka akupun menimbangnya hingga 
aku tunaikan apa yang menjadi hak mereka dan yang tinggal adalah kurma milikku dan 
seolah tidak ada yang kurang sedikitpun dari kurma-kurna tersebut". Dan berkata, Firas dari 
Asy-Sya'biy telah menceritakan kepada saya Jabir dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: "Dan 
senantiasa Beliau terus menimbang kurma tersebut untuk masyarakat hingga selesai". Dan 
berkata, Hisyam dari Wahab dari Jabir bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata: 
"Potonglah tangkainya buat dia lalu genapkanlah timbangannya". 

Bab: Disunnahkan menakar makanan yang dijual 




1984. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Musa telah menceritakan kepada kami 
Al Walid dari Tsaur dari Khalid bin Ma'dan dari Al Miqdam bin Ma'diy Karib radliallahu 'anhu 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Timbanglah makanan kalian niscaya kalian 
diberkahi". 



Bab: Sha' dan mud Nabi Shallallahu "alaihi wa Sallam 
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1985. Telah menceritakan kepada kami Musa telah menceritakan kepada kami Wuhaib telah 
menceritakan kepada kami 'Amru bin Yahya dari 'Abbad bin Tamim Al Anshariy dari 
'Abdullah bin Zaid radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: "Nabi Ibrahim 
'alaihissalam telah mengharamkan (mensucikan) Makkah dan berdoa untuknya dan aku 
telah mengharamkan Madinah sebagaimana Ibrahim mengharamkan Makkah dan berdo'a 
untuknya dalam hal mud dan sha'nya sebagaimana Ibrahim berdo'a untuk Makkah". 




1986. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Ishaq bin 
'Abdullah bin Abu tholhah dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Ya Allah berkahilah mereka dalam timbangan mereka dan 
berkahilah pula dalam sha' dan mud mereka, yakni penduduk Madinah". 


Bab: Penjelasan tentang jual beli dan penimbunan 
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1987. Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Ibrahim telah mengabarkan kepada kami Al 
Walid bin Muslim dari Al Awza'iy dari Az Zuhriy dari Salim dari bapaknya radliallahu 'anhu 
berkata; "Aku melihat orang-orang yang membeli makanan yang tanpa ditimbang di zaman 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam akan dipukul bila menjualnya kembali, hingga mereka 
mengangkutnya kepada kendaraan angkut mereka". 
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1988. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Wuhaib dari Ibnu Thawus dari bapaknya dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang seseorang menjual makanan (yang 
dibelinya) hingga telah menjadi miliknya secara sah. Aku bertanya kepada Ibnu 'Abbas: 
"Bagaimana maksudnya?" Dia menjawab: "Hal itu bila dirham dengan dirham dan 
pembayaran makanannya ditangguhkan". Abu 'Abdullah Al Bukhariy berkata: Murjauna 
maknanya sama dengan mu"akhkhoruuna, artinya ditangguhkan". 
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1989. Telah menceritakan kepada saya Abu Al Walid telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Dinar berkata; Aku mendengar Ibnu 
'Umar radliallahu 'anhuma berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Siapa yang 
membeli makanan janganlah dia menjualnya sebelum dia memegangnya (berada 
ditangannya secara sah)". 
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1990. Telah menceritakan kepada saya 'AM telah menceritakan kepada kami Sufyan bahwa 
'Amru bin Dinar menceritakan kepadanya dari Az Zuhriy dari Malik bin Aus bahwa dia 
berkata: "Siapa yang memiliki barang dagangan?" Tholhah berkata: "Saya, hingga tukang 
gudang kami datang dari hutan" Sufyan berkata: "Begitulah yang kami ingat dari Az Zuhriy 
tanpa ada tambahan sedikitpun didalamnya". Maka dia berkata, telah mengabarkan kepada 
saya Malik bin Aus bin Al Hadatsan dia mendengar 'Umar bin Al Khaththob radliallahu 'anhu 
mengabarkan dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jual beli emas dengan 
emas adalah riba' kecuali begini-begini (maksudnya secara kontan), beras dengan beras 
adalah riba' kecuali begini-begini (maksudnya secara kontan), kurma dengan kurma adalah 
riba' kecuali begini-begini (maksudnya secara kontan), gandum dengan gandum adalah riba' 
kecuali begini-begini (maksudnya secara kontan)". 



Bab: Menjual makanan sebelum diterima, dan menjual sesuatu yang bukan 
miliknya 




1991. Telah menceritakan kepada saya 'AN bin 'Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sufyan berkata: "Yang kami ingat dari 'Amru bin Dinar bahwa dia mendengar Thawus 
berkata; Aku mendengar Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata: "Yang dilarang oleh Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam adalah makanan yang dijual kembali kecuali telah dipegangnya 
(berada ditangannya secara sah) ". Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma: "Aku memandang 
segala sesuatu tidak lain kecuali seperti itu". 
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1992. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah telah menceritakan kepada 
kami Malik dari Nafi' dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Siapa yang membeli makanan janganlah dia menjualnya sebelum 
menjadi haknya secara sempurna". Isma'il menambahkan: "Siapa yang membeli makanan 
janganlah dia menjualnya sebelum dia memegangnya (berada ditangannya secara sah)". 


Bab: Pendapat yang mengatakan "Orang yang membeli sesuatu dengan 
serampangan (tanpa ditakar) maka ia tidak boleh menjualnya kembali hingga 
membawanya ke rumahnya.." 
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1993. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari Yunus dari Ibnu Syihab berkata, telah mengabarkan kepada saya Salim bin 
'Abdullah bahwa Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma berkata; "Sungguh aku melihat orang- 
orang yang membeli makanan yang tanpa ditimbang di zaman Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam akan dipukul bila menjualnya kembali di tempat membelinya hingga mereka 
mengangkutnya kepada kendaraan angkut mereka". 



Bab: Ketika membeli barang atau hewan, lalu ia meletakkannya pada penjual atau 
meninggal sebelum barang diterima 
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1994. Telah menceritakan kepada kami Farwah bin Abu Al Maghra 1 telah mengabarkan 
kepada kami 'AM bin Mushir dari Hisyam dari bapaknya dari 'Aisyah radliallahu 'anha berkata; 
"Sangat jarang tiba sebuah hari selain di hari tersebut beliau shallallahu 'alaihi wasallam 
menemui rumah Abu Bakar pada dua ujung siang. Maka ketika Beliau diizinkan untuk 
berhijrah ke Madinah, tidaklah Beliau meninggalkan kami melainkan Beliau mendatangi kami 
ketika zhuhur, lalu Abu Bakar diberitahu tentang kedatangan beliau shallallahu 'alaihi 
wasallam. Maka Abu Bakar berkata: "Tidaklah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menemui 
kami pada saat seperti ini melainkan pasti karena ada suatu peristiwa yang terjadi". Ketika 
Beliau telah menemui Abu Bakar, Beliau berkata: "Keluarkanlah orang orang yang ada di 
rumahmul". Abu bakar berkata: "Wahai Rasulullah, kedua orang itu adalah dua anak 
puteriku, yaitu 'Aisyah dan Asma'". Beliau bertanya: "Apakah kamu sudah tahu bahwa aku 
telah diizinkan untuk keluar (berhijrah)?" Abu Bakar berkata: Ash-Shuhbah (kita berangkat 
bersama) wahai Rasulullah". Beliau bertanya: "Benar, kita berangkat bersama". Abu bakar 
berkata: "Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku punya dua ekor unta yang telah aku siapkan 
keduanya untuk keluar hijrah maka ambillah salah satunya". Maka Beliau berkata: "Aku 
sudah mengambil salah satunya dan kamu terima harga jualnya". 

Bab: Tidak boleh melakukan transaksi atas transaksi saudaranya atau menawar 
atas tawaran saudaranya, sehingga 






1995. Telah menceritakan kepada kami Isma'il berkata, telah menceritakan kepada saya 
Malik dari Nafi' dari 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Janganlah seagian dari kalian membeli apa yang dibeli (sedang ditawar) 
oleh saudaranya". 
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1996. Telah menceritakan kepada kami 'AM bin 'Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sufyan telah menceritakan kepada kami Az Zuhriy dari Sa'id bin Al Musayyab dari Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang orang 
kota menjual untuk orang desa, dan melarang meninggikan penawaran barang (yang sedang 
ditawar orang lain dengan maksud menipu), dan melarang seseorang membeli apa yang 
dibeli (sedang ditawar) oleh saudaranya, melarang pula seseorang meminang (wanita) 
pinangan saudaranya dan melarang seorang wanita meminta suaminya agar menceraikan 
isteri lainnya (madunya) dengan maksud periuknya sajalah yang dipenuhi (agar belanja 
dirinya lebih banyak) 


Bab: Jual beli muzabanah 
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1997. Telah menceritakan kepada kami Bisyir bin Muhammad telah mengabarkan kepada 
kami 'Abdullah telah mengabarkan kepada kami Al Husain Al Muktib dari 'Atho' bin Abu 
Ribah dari Jabir bin 'Abdullah radliallahu 'anhu bahwa ada seorang laki-laki membebaskan 
seorang budak dengan syarat asalkan dirnya telah meninggal (mudabbar),. Maka budak 
tersebut diambil oleh Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu Beliau berkata: "Siapa yang mau 
membeli dariku". Maka budak itu kemudian dibeli oleh Nu'aim bin 'Abdullah seharga segini 
segini lalu Beliau memberikan uang itu kepada orang laki-laki tadi". 


Bab: Najsy (Menaikkan harga untuk menipu pembeli), dan pendapat yang 
mengatakan "Jual beli semacam itu tidak boleh..." 




1998. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah telah menceritakan kepada 
kami Malik dari Nafi' dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma berkata; Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam melarang dari menambahkan harga barang dagangan yang menganudng unsur 
penipuan terhadap orang lain. 



Bab: Jual beli gharar, dan menjual janin yang ada dalam perut 
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1999. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Nafi' dari 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam melarang menjual (anak) yang dikandung dalam perut unta. Cara itu merupakan 
jual beli orang-orang jahiliyyah, yang seseorang membeli sesuatu yang ada di dalam 
kandungan unta, hingga unta itu melahirkan, lalu anak unta tersebut melahirkan kembali". 


Bab: Jual beli mulamasah 




2000. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin 'Ufair berkata, telah menceritakan kepada 
saya Al Laits berkata, telah menceritakan kepada saya 'Uqail dari Ibnu Syihab berkata, telah 
mengabarkan kepada saya 'Amir bin Sa'ad bahwa Abu Sa'id radliallahu 'anhu 
mengabarkannya bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang munaabadzah, 
yaitu seseorang melempar pakaiannya sebagai bukti pembelian harus terjadi (dengan 
mengatakan bila kamu sentuh berarti terjadi transaksi) sebelum orang lain itu menerimanya 
atau melihatnya dan Beliau juga melarang mulaamasah, yaitu menjual kain dengan hanya 
menyentuh kain tersebut tanpa melihatnya (yaitu dengan suatu syarat misalnya kalau kamu 
sentuh berarti kamu harus membeli) ". 




2001. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada kami 'Abdul 
Wahhab telah menceritakan kepada kami Ayyub dari Muhammad dari Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu berkata: "Kami dilarang dari libsatain yaitu seseorang berselimut dengan 
orang lain dalam satu kain lalu mengangkat kain tersebut sampai pundaknya dan juga 
melarang mulamasah dan munabadzah". 



Bab: Jual beli munabadzah 




2002. Telah menceritakan kepada kami Isma'il berkata, telah menceritakan kepada saya 
Malik dari Muhammad bin Yahya bin Habban dan dari Abu Az Zanad dari Al A'raj dari Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang 
mulamasah dan munabadzah". 





2003. Telah menceritakan kepada kami 'Ayyasy bin Al Walid telah menceritakan kepada kami 
'Abdul A'la telah menceritakan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhriy dari 'Atho' bin Yazid dari 
Abu Sa'id radliallahu 'anhu berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melarang libsatain dan 
dua cara jual beli yaitu mulamasah dan munabadzah". 

Bab: Larangan bagi penjual untuktidak memerah unta, sapi dan kambing.. 
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2004. Telah menceritakan kepada kami Ibnu Bukair telah menceritakan kepada kami Al Laits 
dari Ja'far bin Rabi'ah dari Al A'raj berkata, Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam: "Janganlah kalian menahan susu unta dan kambing. Maka siapa 
yang telanjur telah membelinya maka dia punya hak pilih apakah akan tetap diambilnya atau 
dikembalikannya dengan menambah satu sha' kurma". Dan disebutkan dari Abu Shalih dan 
Mujahid dan Al Walid bin Rabah dan Musa bin Yasar dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: Satu sha' kurma". Dan sebagian mereka berkata, dari Ibnu 
Sirin: Satu sha' makanan dan dia punya hak pilih selama tiga hari". Dan sebagain yang lain 
berkata, dari Ibnu Sirin: "Satu sha' kurma" dan tidak menyebut tiga hari dan riwayat yang 
menyebut kurma saja lebih banyak". 






2005. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami 
Mu'tamir berkata, aku mendengar Bapakku berkata, telah menceritakan kepada kami Abu 
'Utsman dari 'Abdullah bin Mas'ud radliallahu 'anhu berkata: "Siapa yang membeli kambing 
yang ditahan susunya lalu dia membatalkannya maka hendaklah dia mengembalikan 
kambing tersebut beserta satu sha 1 kurma". Dan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melarang 
menyongsong dagangan (diluar pasar) 







2006. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Abu Az Zanad dari Al A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah kalian mencegat rombongan dagang 
(sebelum sampai di pasar) dan jangan pula sebagian kalian membeli barang yang dibeli 
orang lain (sedang ditawar) dan janganlah melebihkan harga tawaran barang (yang sedang 
ditawar orang lain, dengan maksud menipu pembeli) dan janganlah orang kota membeli 
buat orang desa. Janganlah kalian menahan susu dari unta dan kambing (yang kurus dengan 
maksud menipu calon pembeli). Maka siapa yang membelinya setelah itu maka dia punya 
hak pilih, bila dia rela maka diambilnya dan bila dia tidak suka dikembalikannya dengan 
menambah satu sha' kurma". 


Bab: Jika mau, ia boleh mengembalikan hewan musharrah (tidak memerah susunya 
hingga tampak besar saat dijual), dan bagi yang sudah memerahnya maka wajib 
menyertaan satu sha' kurma 



2007. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Amru telah menceritakan kepada 
kami Al Makkiy telah mengabarkan kepada kami Ibnu Juraij berkata, telah mengabarkan 
kepada saya Ziyad bahwa Tsabit, sahaya 'Abdurrahman bin Zaid mengabarkan kepadanya 
bahwa dia mendengar Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 



wasallam bersabda: "Siapa yang membeli seekor kambing yang ditahan susunya maka jika ia 
rela dia boleh mengambilnya dan bila dia tidak suka dia kembalikan dengan menambah satu 
sha 1 kurma". 


Bab: Menjual budak yang berbuat zina 




2008. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah menceritakan kepada kami 
Al Laits berkata, telah menceritakan kepada saya Sa'id Al Maqbariy dari Bapaknya dari Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu bahwa dia mendengarnya berkata; Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Jika seorang budak wanita berzina dan terbukti perzinahannya maka 
dia dihukum cambuk tanpa dicela dan dihinakan. Jika berzina lagi maka dihukum cambuk 
tanpa dicela dan dihinakan dan jika berzina lagi untuk ketiga kalinya maka juallah sekalipun 
dengan harga senilai sehelai rambut". 




2009. Telah menceritakan kepada kami Isma'il berkata, telah menceritakan kepada saya 
Malik dari Ibnu Syihab dari 'Ubaidullah dari Abu Hurairah dan Zaid bin Khalid radliallahu 
'anhuma bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ditanya tentang seorang budak 
wanita bila berzina sedangkan dia belum menikah, maka Beliau bersabda: "Jika dia berzina 
maka dihukum cambuk kemudian bila berzina lagi maka dijual sekalipun seharga seuntai 
rambut". Ibnu Syihab berkata: "Aku tidak tahu apakah dia dijual setelah tiga kali atau empat 
kali berzina". 


Bab: Jual beli dengan kaum wanita 







2010 . Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib dari Az Zuhriy, berkata, 'Urwah bin Az Zubair telah berkata, 'Aisyah radliallahu 'anha: 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam datang menemuiku lalu aku ceritakan bahwa aku 
telah membeli budak, hanya keluarganya mensyaratkan bahwa wala" tetap milik mereka. 
Kontan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda "Belilah, dan merdekakanlah, dan 
hak wala" bagi yang memerdekakannya." Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berdiri 
menegakkan ibadah malam hari lalu memuji Allah sebagaimana menjadi hakNya kemudian 
berkata: "Bagaimana bisa orang-orang membuat syarat-syarat yang tidak ada dalam Kitab 
Allah. Siapa yang membuat syarat yang tidak ada pada Ktab Allah maka merupakan syarat 
yang batal sekalipun dia membuat seratus syarat. Karena syarat yang dibuat Allah lebih hak 
dan lebih kokoh". 




2011. Telah menceritakan kepada kami Hassan bin 'Abbad telah menceritakan kepada kami 
Hammam berkata, aku mendengar Nafi' menceritakan dari 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 
'anhu bahwa 'Aisyah radliallahu 'anha menawar Barirah lalu Beliau shallallahu 'alaihi 
wasallam keluar untuk menunaikan shalat. Setelah Beliau datang, 'Aisyah radliallahu 'anha 
berkata: "Mereka enggan untuk menjualnya kecuali meminta syarat wala' tetap milik 
mereka". Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya wala" (untuk 
budak) bagi siapa yang membebaskannya". Aku bertanya kepada Nafi': "Apakah suaminya 
orang merdeka atau budak?" Dia menjawab: "Aku tidak diberitahu". 


Bab: Apakah boleh orang kota menjual kepada orang kampung tanpa upah? 







2012. Telah menceritakan kepada kami 'Ali bin 'Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dari Isma'il dari Qais aku mendengar Jarir radliallahu 'anhu berkata: "Aku berbai'at 
kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam untuk bersyahadah Laa ilaaha illallah wa anna 
Muhammadar rasulullah, menegakkan shalat, menunaikan zakat, mendengar dan tho'at 
serta setia kepada setiap muslim". 






2013. Telah menceritakan kepada kami Ash-Shaltu bin Muhammad telah menceritakan 
kepada kami 'Abdul Wahid telah menceritakan kepada kami Ma'mar dari 'Abdullah bin 
Thawus dari Bapaknya dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata; Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah kalian songsong (cegat) kafilah dagang (sebelum 
mereka sampai di pasar) dan janganlah orang kota menjual kepada orang desa". Aku 
bertanya kepada Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma: "Apa arti sabda Beliau; "dan janganlah 
orang kota menjual untuk orang desa". Dia menjawab: "Janganlah seseorang jadi perantara 
(broker, calo) bagi orang kota". 


Bab: Pendapat yang tidak membolehkan orang kota menjual kepada orang 
kampung tanpa upah 




2014. Telah menceritakan kepada saya 'Abdullah bin Shabbah telah menceritakan kepada 
kami Abu 'AN Al Hanafiy dari 'Abdurrahman bin 'Abdullah bin Dinar berkata, telah 
menceritakan kepadaku Bapakku dari 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhu berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang orang kota menjual untuk orang desa": 
Hadits ini telah dikomentari oleh Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma. 


Bab: Orang kota tidak boleh membeli dari orang kampung dengan perantara calo 
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2015. Telah menceritakan kepada kami Al Makkiy bin Ibrahim berkata, telah mengabarkan 
kepada saya Ibnu Juraij dari Ibnu Syihab dari Sa'id bin Al Musayyab bahwa dia mendengar 
Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Janganlah seseorang membeli apa yang sedang dibeli saudaranya dan janganlah 
kalian melebihkan harga tawaran barang (yang sedang ditawar orang lain) dan janganlah 
orang kota menjual buat orang desa". 





2016. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna telah menceritakan 
kepada kami Mu'adz telah menceritakan kepada kami Ibnu 'Aun dari Muhammad bahwa 
Anas bin Malik radliallahu 'anhu berkata; "Kami dilarang bila orang orang kota menjual 
kepada orang desa". 


Bab: Larangan untuk menghadang kafilah dagang (sebelum sampai pasar), 
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2017. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar telah menceritakan kepada 
kami 'Abdul Wahhab telah menceritakan kepada kami 'Ubaidullah Al 'Umariy dari Sa'id bin 
Abu Sa'id dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
melarang menyongsong (mencegat kafilah dagang sebelum sampai di pasar) dan juga 
melarang orang orang kota menjual kepada orang desa. 




2018. Telah menceritakan kepada kami 'Ayyasy bin Al Walid telah menceritakan kepada kami 
'Abdul A'laa telah menceritakan kepada kami Ma'mar dari Ibnu Thawus dari Bapaknya 
berkata; Aku bertanya kepada Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma; "Apa arti sabda Beliau 
"Janganlah sekali-kali orang kota menjual kepada orang desa". Dia menjawab: "Janganlah 
seseorang jadi perantara (broker, calo) bagi orang kota". 
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2019. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yazid bin 
Zurai' berkata, telah menceritakan kepada saya At-Taimiy dari Abu 'Utsman dari 'Abdullah 
radliallahu 'anhu berkata: "Siapa yang membeli kambing yang ditahan susunya lalu dia 
membatalkannya maka hendaklah dia mengembalikan kambing tersebut beserta satu sha' 
kurma". Dan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melarang menyongsong dagangan (diluar 
pasar)". 








2020. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Nafi' dari 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Janganlah sebagian kalian menjual diatas jualan sebagian yang lain dan 
janganlah pula kalian menyongsong dagangan hingga dagangan itu sampai di pasar-pasar". 

Bab: Batas bolehnya penghadangan (kafilah dagang) 





2021. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Juwairiyah berkata, dari Nafi' dari 'Abdullah radliallahu 'anhu berkata: "Kami dahulu biasa 
menyongsong kafilah dagang lalu kami membeli makanan. Maka kemudian Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam melarang kami membelinya hingga makanan tersebut sampai di pasar 
makanan". Berkata, Abu 'Abdullah Al Bukhariy: "Ini larangan untuk transaksi diluar pasar 
sebagaimana dijelaskan oleh hadits 'Ubaidullah". 




2022. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yahya 
dari 'Ubaidullah berkata, telah menceritakan kepada saya Nafi' dari 'Abdullah radliallahu 
'anhu berkata: "Dahulu mereka berjual beli makanan jauh di luar pasar lalu menjualnya di 
tempat itu pula, maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang menjual makanan di 
tempat (pembeliannya) hingga makanan itu dipindahkan lebih dahulu". 

Bab: Membuat beberapa syarat dalam jual beli yang tidak halal 
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2023. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Hisyam bin 'Urwah dari Bapaknya dari 'Aisyah radliallahu 'anha berkata: "Bahwa 
Barirah datang kepadaku seraya berkata: "Tuanku telah menetapkan (tebusan untuk 
pembebasanku) sebanyak sembilan waq yang setiap tahunnya wajib kubayar satu waq, 
maka tolonglah aku". Aku berkata: "Jika tuanmu suka, aku akan bayar ketetapan tersebut 
kepada mereka dan perwalianmu ada padaku. Lalu aku penuhi. Kemudian Barirah datang 
kepada para sahabat sementara Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sedang duduk, lalu 
dia berkata: "Sungguh aku sudah menawarkan hal itu kepada mereka namun mereka enggan 
menerimanya kecuali bila perwalian tetap menjadi hak mereka". Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam mendengar hal ini lalu 'Aisyah radliallahu 'anha mengabarkan kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, maka Beliau berkata: "Ambillah dia (Barirah) dan berikan syarat 
perwalian kepada tuannya bahwa perwalian seorang budak adalah bagi yang 
memerdekakannya". Maka 'Aisyah radliallahu 'anha melaksanakan perintah Beliau. 
Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berdiri di hadapan manusia lalu memuji 
Allah dan mengagungkan-Nya kemudian bersabda: "Bagaimana jadinya suatu kaum, mereka 
membuat persyaratan dengan syarat-syarat yang tidak ada pada Kitabulloh. Apapun 
bentuknya syarat yang tidak sesuai dengan Kitab Allah maka syarat itu batal sekalipun 
seratus kali persyaratan. Ketetapan Allah lebih berhaq (untuk ditunaikan) dan syarat (yang 
ditetapkan) Allah lebih kokoh. Sesungguhnya perwalian (seorang budak) adalah untuk yang 
memerdekakannya". 
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2024. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Nafi' dari 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhu bahwa 'Aisyah, Ummul Mu'minin 
radliallahu 'anha berkehendak untuk membeli seorang budak wanita lalu dibebaskannya. 
Tuannya berkata: "Kami jual kepada anda namun perwaliannya tetap menjadi hak kami. 
Kemudian kejadian ini diceritakan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Maka 
Beliau bersabda: "Janganlah menghalangi kamu persyaratan mereka itu, karena 
sesungguhnya perwalian (seorang budak) adalah untuk yang memerdekakannya". 



Bab: Menjual buah kurma dengan buah kurma 
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2025. Telah menceritakan kepada saya Abu Al Walid telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari Ibnu Syihab dari Malik bin Aus bahwa dia mendengar 'Umar radliallahu 'anhu dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jual beli beras dengan beras adalah riba' kecuali 
begini-begini (kontan, cash), gandum dengan gandum adalah riba' kecuali begini-begini 
(kontan, cash), kurma dengan kurma adalah riba' kecuali begini-begini (kontan, cash) 


Bab: Menjual buah anggur dengan buah anggur, makanan dengan makanan 







2026 . Telah menceritakan kepada kami Isma'il telah menceritakan kepada kami Malik dari 
Nafi' dari 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
melarang Al Muzaabanah. Al Muzaabanah adalah menjual kurma matang dengan kurma 
mentah yang ditimbang dan menjual anggur kering dengan anggur basah yang ditimbang. 




2027. Telah menceritakan kepada kami Abu An-Nu'man telah menceritakan kepada kami 
Hammad bin Zaid dari Ayyub dari Nafi' dari Ibnu'Umar radliallahu 'anhuma bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam melarang Al Muzaabanah. Dia berkata: "Al Muzaabanah adalah 
seseorang menjual buah dengan takaran, jika lebih maka berarti keuntunganku dan bila 
kurang berarti resikoku". Dia berkata; Dan telah menceritakan kepada saya Zaid bin Tsabit 
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memberi kelonggaran pada 'ariyah dengan taksiran". 
('Ariyah jama'nya 'aroya adalah menjual kurma yang masih dalam tangkainya di kebun 
dengan taksiran sehingga ketika berlalu waktu menjadi banyak, pent). 


Bab: Menjual gandum dengan gandum 
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2028. Telah menceritakan kepada saya 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Ibnu Syihab dari Malik bin Aus mengabarkan kepadanya bahwa dia mencari sharf 
(barang dagangan) yang akan dibelinya dengan seratus dirham. Maka Tholhah bin 
'Ubaidullah memanggilku lalu kami saling mengemukakan harga dia membeli dariku lalu dia 
mengambil emas sebagai ganti pembayarannya seraya berkata: "Hingga tukang gudang kami 
datang dari hutan". 'Umar mendengar perkataan itu lalu berkata: "Demi Allah, janganlah 
kamu meninggalkan dia hingga kamu ambil bayaran darinya karena Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Jual beli emas dengan emas adalah riba' kecuali begini-begini 
(kontan, cash), beras dengan beras adalah riba' kecuali begini-begini (kontan, cash), gandum 
dengan gandum adalah riba' kecuali begini-begini (kontan, cash) dan kurma dengan kurma 
adalah riba' kecuali begini-begini (kontan, cash)." 


Bab: Menjual emas dengan emas 






2029. Telah menceritakan kepada kami Shadaqah bin Al Fadhal telah mengabarkan kepada 
kami Isma'il bin 'Ulayyah berkata, telah menceritakan kepada saya Yahya bin Abu Ishaq telah 
menceritakan kepada kami 'Abdurrahman bin Abu Bakrah berkata, Abu Bakrah radliallahu 
'anhu berkata; Telah bersabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam: "Janganlah kalian 
berjual beli emas dengan emas kecuali dengan jumlah yang sama, perak dengan perak 
kecuali dengan jumlah yang sama dan berjual belilah emas dengan perak atau perak dengan 
emas sesuai keinginan kalian". 


Bab: Menjual perak dengan perak 
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2030. Telah menceritakan kepada kami 'Ubaidullah bin Sa'ad telah menceritakan kepada 
kami pamanku telah menceritakan kepada saya anak saudaraku Az Zuhriy dari pamannya 
berkata, telah menceritakan kepada saya Salim bin 'Abdullah dari 'Abdullah bin 'Umar 
radliallahu 'anhuma bahwa Abu Sa'id Al Khudriy menceritakan kepadanya seperti hadits 
tersebut dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Maka 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 
'anhuma menemuinya lalu berkata: "Wahai Abu Sa'id, apa yang telah anda ceritakan dari 
hadits dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam?. Maka Abu Sa'id berkata: "Tentang sharf 
(dagangan), aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jual beli emas 
dengan emas harus sama jumlahnya dan uang kertas dengan uang kertas harus sama pula 
jumlahnya". 
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2031. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Nafi' dari Abu Sa'id Al Khudriy bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Janganlah kalian berjual beli emas dengan emas kecuali sama jumlahnya dan 
jangan kalian lebihkan yang satu atas lainnya dan janganlah kalian berjual beli uang kertas 
dengan uang kertas kecuali sama jumlahnya dan jangan kalian lebihkan yang satu atas 
lainnya dan janganlah kalian berjual beli yang disegerakan (hadir) dengan yang diakhirkan 
(ghoib, ditangguhkan)". 


Bab: Menjual dinar dengan dinar secara tempo 
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2032. Telah menceritakan kepada kami 'AN bin 'Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Adh Dhahhak bin Makhlad telah menceritakan kepada kami Ibnu Juraij berkata, telah 
mengabarkan kepada saya 'Amru bin Dinar bahwa Abu Shalih Az Zayyat mengabarkan 
kelpadanya bahwa dia mendengar Abu Sa'id Al Khudriy radliallahu 'anhu berkata: "Dinar 
dengan dinar dan dirham dengan dirham". Aku berkata kepadanya bahwa Ibnu 'Abbas 
radliallahu 'anhuma tidak mengatakan seperti itu. Maka Abu Sa'id berkata: "Aku pernah 


bertanya kepadanya dimana aku katakan apakah kamu mendengarnya dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam atau kamu mendapatkan keterangannya dari Kitab Allah?. Maka dia 
menjawab: "Semuanya itu aku tidak pernah mengatakannya. Dan kalian lebih mengetahui 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam daripada aku namun Usamah mengabarkan kepadaku 
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Tidak ada riba, kecuali riba' nasi'ah" (riba 
dalam urusan pinjam meminjam dengan ada tambahan). 

Bab: Menjual perak dengan emas secara tempo 
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2033. Telah menceritakan kepada kami Hafsh bin 'Umar telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah berkata, telah mengabarkan kepada saya Habib bin Abu Tsabit berkata, aku 
mendengar Abu Al Minhal berkata; AKu bertanya kepada Al Bara' bin 'Azib dan Zaid bin 
Arqam radliallahu 'anhum tentang sharf (j u a I beli emas dengan dirham atau sebaliknya). 
Masing-masing dari keduanya berkata: "Ini baik menurutku dan keduanya berkata: 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah melarang jual beli emas dengan uang kertas 
sebagai hutang". 


Bab: Menjual emas dengan perang secara tunai 
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2034. Telah menceritakan kepada kami 'Imran bin Maisarah telah menceritakan kepada kami 
'Abbad bin Al 'Awwam telah mengabarkan kepada kami Yahya bin Abu Ishaq telah 
menceritakan kepada kami 'Abdurrahman bin Abu Bakrah dari Bapaknya radliallahu 'anhu 
berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melarang jual beli perak dengan perak dan emas 
dengan emas kecuali dengan jumlah yang sama, dan memerintahkan kami untuk berjual beli 
emas dengan perak terserah bagaimana keinginan kami dan perak dengan emas terserah 
bagaimana keinginan kami". 


Bab: Jual beli muzabanah 
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2035. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab telah mengabarkan kepada saya Salim bin 'Abdullah dari 
'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Janganlah kalian menjual kurma kecuali setelah jelas bagusnya dan janganlah 
kalian berjual beli kurma matang dengan kurma basah Salim berkata, dan telah 
mengabarkan kepada saya 'Abdullah dari Zaid bin Tsabit bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam telah memberi kelonggaran dalam jual beli 'ariyyah yaitu kurma muda dengan 
kurma matang dan tidak memberi kelonggaran pada selainnya". 






2036. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Nafi' dari 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam melarang Al Muzaabanah. Al Muzaabanah adalah menjual kurma masak dengan 
kurma basah dengan timbangan tertentu dan menjual anggur kering dengan anggur basah 
dengan timbangan tertentu. 




2037. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Daud bin Al Hushain dari Abu Sufyan, sahaya Ibnu Abu Ahmad dari Abu Sa'id AL 
Khudriy bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang Al Muzaabanah dan AL 
Muhaqalah. Al Muzaabanah adalah membeli kurma masak dengan kurma basah yang masih 
berada di pohon". 




2038. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Abu 
Mu'awiyah dari Asy-Syaibaniy dari 'Ikrimah dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata; 
"Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melarang Al Muhaqalah (jual beli buah yang masih 
ditangkai dengan gandum) dan Al Muzabanah (jual beli kurma yang masih dipohon dengan 
kurma yang sudah dipetik). 



j\ 

2039. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah telah menceritakan kepada 
kami Malik dari Nafi' dari Ibnu 'Umar dari Zaid bin Tsabit radliallahu 'anhum bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memberi kelonggaran bagi pemilik 'Ariyyah untuk 
menjualnya dengan taksiran". 

Bab: Menjual kurma pada pohonnya, dan jual beli Araya 






2040. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sulaiman telah menceritakan kepada kami 
Ibnu Wahab telah mengabarkan kepada kami Ibnu Juraij dari 'Atho' dan Abu Az Zubair dari 
Jabir radliallahu 'anhu berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melarang menjual buah (dari 
pohon) kecuali telah nampak baiknya dan tidak boleh dijual sesuatupun darinya kecuali 
dengan dinar dan dirham kecuali 'ariyyah". 
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2041. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin 'Abdul Wahhab berkata, aku 
mendengar Malik ketika ditanya oleh 'Ubaidullah bin Ar-Rabi'; "Apakah Daud menceritakan 
kepadamu dari Abu Sufyan dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam memberi kelonggaran dalam jual beli 'ariyyah dengan (menambah) lima wasaq 
atau lebih kecil dari lima wasaq?. Dia berkata: "Ya, benar". 
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2042. Telah menceritakan kepada kami 'AN bin 'Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sufyan berkata,, berkata, Yahya bin Sa'id; aku mendengar Busyair berkata; aku mendengar 
Sahal bin Abi Hatmah bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang menjual kurma 
masak dengan kurma basah, damun Beliau memberi kelonggaran pada 'ariyyah untuk dijual 
dengan cara taksiran untuk dimakan ruthobnya (kurma basah yang masih muda) oleh 
pemilikya. Dan Sufyan berkata pada suatu kali; selain Beliau memberi keringanan pada 
'ariyah, yang pemiliknya menjualnya dengan cara ditaksir, yang mereka boleh memakan 
ruthob. la berkata, itu sama saja. Sufyan berkata; lalu aku berkata kepada Yahya dan ketika 
itu aku masih remaja, sungguh orang-orang Makkah mengatakan bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam membolehkan menjual 'ariyah. la berkata; apa yang dimaksud penduduk 
Makkah? Aku menjawab; mereka meriwayatkannya dari Jabir, lalu ia terdiam. Sufyan 
berkata, hanyasanya yang aku maksud bahwa Jabir itu adalah orang Madinah. Lalu dikatakan 
kepada Sufyan; Apakah tidak ada larangan untuk menjual buah-buahan hingga benar-benar 
baik keadaannya? la menjawab: tidak. 

Bab: Penjelasan tentang Araya 






2043. Telah menceritakan kepada kami Muhammad dia adalah anak dari Muqatil telah 
mengabarkan kepada kami 'Abdullah telah mengabarkan kepada kami Musa bin 'Uqbah dari 
Nafi' dari Ibnu 'Umar dari Zaid bin Tsabit radliallahu 'anhum bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam telah memberi keringanan pada 'ariyah yang dijual dengan cara taksiran 
timbangan (berat). Berkata, Musa bin 'Uqbah: "Dan yang dimaksud jual beli 'ariyyah adalah 
kurma-kurma yang sudah dikenal lalu kamu datang untuk membelinya". 


Bab: Menjual buah sebelum nampak kematagannya 







2044. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Nafi' dari 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam melarang jual beli buah-buahan hingga sampai buah itu telah nampak jadinya. 
Beliau melarang untuk penjual dan pembeli. 



•* ^ / ^ 


2045. Telah menceritakan kepada kami Ibnu Muqatil telah menceritakan kepada kami 
'Abdullah telah mengabarkan kepada kami Humaid Ath-Thowil dari Anas radliallahu 'anhu 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang menjual buah kurma hingga telah 
sempurna. Berkata, Abu 'Abdullah: "Maksudnya hingga nampak merah". 
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2046. Telah menceritakan kepada kami Musaddaad telah menceritakan kepada kami Yahya 
bin Yusuf dari Salim bin Hayyan telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Mina; Aku 
mendengar Jabir bin 'Abdullah radliallahu 'anhu berkata: Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
telah melarang menjual buah-buahan hingga 'tusyaqqah' alias sempurna. Ditanyakan apa 
ang dimaksud dengan 'tusyaqqah'. Dia menjawab: "Jadi kemerahan dan kekuningan 
sehingga dapat dimakan". 


Bab: Menjual kurma sebelum nampak kemataganya 
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2047. Telah menceritakan kepadaku 'AN bin Al Haitsam telah menceritakan kepada kami 
Mu'allaa bin Manshur Ar-Raziy telah menceritakan kepada kami Husyaim telah mengabarkan 
kepada kami Humaid telah menceritakan kepada kami Anas bin Malik radliallahu 'anhu dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bahwa Beliau melarang menjual buah-buahan hingga jelas 
kebaikan dan (melarang pula menjual) kurma hinga sempurna. Ada yang bertanya; "Apa 
tanda sempurnanya?" Beliau menjawab: "la menjadi merah atau kuning". 


Bab: Jika menjual kurma sebelum nampak kematangannya, kemudian terkena 
hama 
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2048. Telah menceritakan kepadaku 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Humaid dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam telah melarang menjual buah-buahan hingga sempurna. Ada yang bertanya apa; 
"Apa tanda sempurnanya?" Beliau menjawab: "la menjadi merah ". Lalu Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Coba kau renungkan, bagaimana sekiranya Allah 
mencegah kurma menjadi masak hanya karena salah seorang diantara kalian mengambil 
harta saudaranya!" Al Laits berkata; telah menceritakan kepada saya Yunus dari Ibnu Syihab 
berkata: "Seandainya seseorang menjual buah sebelum nampak kebaikannya kemudian 
terserang hama (penyakit) maka tanggung jawabnya pada pemiliknya". Telah mengabarkan 
kepada saya Salim bin 'Abdullah dari Ibnu'Umar radliallahu 'anhuma bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah kalian saling berjual beli buah-buahan 
hingga tampak kebaikannya dab jangan pula menjual kurma matang dengan kurma 
mentah". 


Bab: Membeli makanan sampai batas tertentu 




2049. Telah menceritakan kepada kami 'Umar bin Hafsh bin Ghiyats telah menceritakan 
kepada kami Bapakku telah menceritakan kepada kami Al A'masy berkata; "Kami pernah 
menceritakan dihadapan Ibrahim tentang menggadai sesuatu untuk pembayaran barang 
pada waktu yang akan datang, maka dia berkata: "Tidak ada dosa padanya". Kemudian dia 
menceritakan kepada kami dari Al Aswad dari 'Aisyah radliallahu 'anha bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah membeli makanan dari orang Yahudi untuk masa yang 
akan datang, lalu Beliau menggadaikan baju besi Beliau (sebagai jaminan)". 


Bab: Bila menginginkan untuk menjual kurma dengan kurma yang lebih baik 


> > 
/ 9 y ** S9 







2050. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah dari Malik dari 'Abdul Majid bin Suhail bin 
'Abdurrahman dari Sa'id bin Al Musayyab dari Abu Sa'id Al Khudriy dari Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah mempekerjakan 
sesorang di daerah Khaibar kemudian orang itu datang dengan membawa kurma pilihan 
yang terbaik Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam: "Apakah semua kurma Khaibar 
seperti ini?" Orang itu berkata: "Demi Allah, tidak wahai Rasulullah, sesungguhnya kami 
menukar (barter) satu sha' dari jenis kurma ini dengan dua sha' kurma lain dan dua sha' 
kurma ini dengan tiga sha' kurma lain. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Janganlah kamu melakukannya, juallah semua dengan dirham kemudian beli dengan 
dirham pula". 


Bab: Orang yang menjual pohon kurma yang telah matang buahnya. 
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2051. Telah berkata, Abu 'Abdullah; Dan berkata, kepadaku Ibrahim telah mengabarkan 
kepada kami Hisyam telah mengabarkan kepada kami Ibnu Juraij berkata; Aku mendengar 
Ibnu Abi Mulaikah yang mengabarkan dari Nafi', maula Ibnu'Umar radliallahu 'anhuma 
bahwa dia berkata: "Pohon kurma mana saja yang telah dikawinkan lalu dijual namun tidak 
disebutkan sebagai buah (yang dijual) maka buahnya nanti menjadi hak orang yang 
mengawinkannya. Begitu juga budak dan kebun". Nafi' menamakannya sebagai tiga hal yang 
sama ketentuannya. 




2052. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Nafi' dari 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Siapa yang menjual pohon kurma yang telah dikawinkan maka buahnya 
nanti menjadi hak penjual kecuali disyaratkan oleh pembeli". 



Bab: Menjual tanaman dengan makanan dengan cara ditakar 
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2053. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada kami Al Laits 
dari Nafi 1 dari Ibnu'Umar radliallahu 'anhuma berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
melarang Al Muzaabanah (j u a I beli secara borongan tanpa diketahui takaran atau 
timbangannya), yaitu seseorang menjual buah kebunnya dengan ketentuan apabila pohon 
kurma dijual dengan buah kurma masak sebagai barter takarannya, apabila pohon anggur 
dijual dengan anggur kering sebagai barter takarannya, apabila benih dijual dengan makanan 
sebagai barter takarannya, dan Beliau melarang praktek semacam itu seluruhnya. 


Bab: Menjual pohon kurma dengan batangnya 




2054. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami 
Al Laits dari Nafi' dari Ibnu'Umar radliallahu 'anhuma bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Siapa saja yang telah mengawinkan pohon kurmanya lalu menjual pohonnya 
maka buah pohon kurma itu menjadi hak yang mengawinkannya kecuali bila disyaratkan 
oleh pembelinya". 


Bab: Jual beli mukhabarah 




2055. Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Wahab telah menceritakan kepada kami 
'Umar bin Yunus berkata, telah menceritakan kepada saya bapakku telah menceritakan 
kepada saya Ishaq bin Abi Tholhah Al Anshari dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu bahwa dia 
berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang dari Al Muhaaqalah (jual beli buah 
yang masih ditangkai dengan gandum), Al Mukhodharoh (jual beli buah atau biji-bijian 
sebelum matang), Al Mulaamasah (terjadi jual beli jika calon pembeli memegang barang 
dagangan), Al Munaabadzah (jual beli dengan melempar barang dagangan) dan Al 
Muzaabanah (jual beli kurma yang masih dipohon dengan kurma yang sudah dipetik). 
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2056. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada kami Isma'il bin 
Ja'far dari Humaid dari Anas radliallahu 'anhu bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
melarang menjual buah kurma hingga sempurna. Kami bertanya kepad Anas; "Apa tanda 
sempurnanya?" Dia menjawab: "Apabila menjadi memerah dan menguning. Bagaimana 
pendapatmu jika Allah menghalangi buah hanya karena kamu menghalalkan harta 
saudaramu?" 


Bab: Menjual jumar dan memakannya 
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2057. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid Hisyam bin 'Abdul Malik telah 
menceritakan kepada kami Abu 'Awanah dari Abi Bisyir dari Mujahid dari Ibnu'Umar 
radliallahu 'anhuma berkata: "Aku pernah bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ketika 
Beliau sedang memakan kambium pohon kurma lalu bersabda: "Diantara banyak pohon ada 
satu pohon yang dia seperti seorang mu'min". Maka aku hendak mengatakannya bahwa 
yang dimaksud Beliau adalah pohon kurma namun saat itu aku adalah yang paling muda usia 
diantara mereka yang hadir (sehingga merasa malu untuk mengutarakannya). Kemudian 
Beliau bersabda: "Dia adalah pohom kurma". 


Bab: Orang yang memberlakukan urusan disetiap tempat sesuai dengan kebiasaan 
yang mereka kenal dengan dalam jual beli 
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2058. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Humaid Ath-Thowil dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah dibekam oleh Abu Thoyyibah lalu Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam memberi upah kepadanya dengan satu sha' kurma dan memerintahkan 
keluarganya agar meringankan pajaknya. 
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2059. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami Sufyan 
dari Hisyam dari 'Urwah dari 'Aisyah radliallahu 'anha; Hindun, ibu dari Mu'awiyah berkata, 
kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam; "Sesungguhnya Abu Sufyan adalah seorang 
yang kikir. Apakah dibenarkan bila aku mengambil dari hartanya secara sembunyi- 
sembunyi?" Maka Beliau bersabda: "Ambillah buatmu dan anak-anakmu sekedar apa yang 
patut untuk mencukupi kamu". 
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2060. Telah menceritakan kepada saya Ishaq telah menceritakan kepada kami Ibnu Numair 
telah mengabarkan kepada kami Hisyam dan diriwayatkan pula telah menceritakan kepada 
saya Muhammad bin Salam berkata; Aku mendengar 'Utsman bin Farqad berkata; Aku 
mendengar Hisyam bin 'Urwah menceritakan dari Bapaknya bahwa dia mendengar 'Aisyah 
radliallahu 'anha berkata, (tentang ayat QS. An-Nisaa' ayat 6 yang artinya (barangsiapa 
diantara pemelihara itu yang mampu maka hendaknya ia menehan diri dari memakan harta 
anak yatim itu, dan barangsiapa yang miskin maka ia boleh makan harta itu menurut yang 
patut), ayat ini turun pada wali anak yatim yang memelihara dan menjaga hartanya, dan jika 
ia seorang miskin maka ia boleh memakannya dengan cara ma'ruf (yang patut). 


Bab: Seorang rekan membeli dari teman serekannya 



2061. Telah menceritakan kepada saya Mahmud telah menceritakan kepada kami 'Abdur 
Razzaaq telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhriy dari Abu Salamah dari Jabir 
radliallahu 'anhu; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjadikan Asy-Syuf'ah pada setiap 
harta yang belum dibagi. Apabila terdapat pembatas dan jalan yang terpisah maka tidak ada 
syuf'ah". 



Bab: Menjual tanah, rumah dan barang dagangan secara umum tanpa dibagi 
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2062. Telah menceritakan kepada saya Muhammad bin Mahbub telah menceritakan kepada 
kami 'Abdul Wahid telah menceritakan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhriy dari Abu Salamah 
bin 'Abdurrahman dari Jabir bin 'Abdullah radliallahu 'anha; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
telah mementapkan hak Asy-Syuf'ah pada setiap harta yang belum dibagi. Apabila terdapat 
pembatas dan jalan yang terpisah maka tidak ada syuf'ah". Telah menceritakan kepada kami 
Musaddad telah menceritakan kepada kami 'Abdul Wahid seperti ini dan berkata; Pada 
setiap harta yang belum dibagi". Ini dikuatkan pula oleh Hisyam dari Ma'mar berkata, 'Abdur 
Razzaaq: "Pada setiap harta". Ini diriwayatkan oleh 'Abdurrahman bin Ishaq dari Az Zuhriy. 


Bab: Bila membeli sesuatu untuk orang lain tanpa seizinnya, kemudian orang 
tersebut rela 
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2063. Telah menceritakan kepada kami Ya'qub bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami 
Abu 'Ashim telah mengabarkan kepada kami Ibnu Juraij berkata, telah mengabarkan kepada 
saya Musa bin 'Uqbah dari Nafi' dari Ibnu'Umar radliallahu 'anhuma dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Ada tiga orang yang sedang berjalan kemudian turun hujan lalu 
ketiganya masuk kedalam gua di sebuah gunung namun kemudian mereka tertutup oleh 
batu". Beliau melanjutkan; "Kemudian diantara mereka berkata kepada yang lainnya; 
Mintalah kepada Allah dengan perantaraan amal yang paling utama yang kalian pernah 
melakukannya. Orang pertama diantara mereka berkata; Ya Allah, aku memiliki kedua 
orangtua yang sudah renta. Suatu hari aku keluar untuk mengembala untuk mendapatkan 
susu kemudian aku datang membawa susu, lalu aku berikan kepada kedua orangtuaku, lalu 
keduanya meminum baru kemudian aku berikan minum untuk bayiku, keluarga dan isteriku. 
Pada suatu malam, aku mencari susu setelah aku kembali dan aku datangi mereka ternyata 
keduanya sudah tertidur. Dia berkata; Aku enggan untuk membangunkan keduanya untuk 
meminum susu sedangkan anakku menangis dibawah kakiku karena kelaparan, Begitulah 
kebiasaanku dan kebiasaan kedua orangtuaku hingga fajar. Ya Allah seandainya Engkau 
mengetahui apa yang aku kerjakan itu semata mencari ridha Mu, maka bukakanlah celah 
untuk kami agar kami dapat melihat matahari darinya". Beliau shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Maka terbukalah sedikit celah untuk mereka. Orang kedua berkata: "Ya Allah, 
sungguh Engkau mengetahui bahwa aku seorang lelaki yang sangat mencintai seorang 
wanitaputri dari pamanku seperti kebanyakan laki-laki mencintai wanita. Suatu hari dia 
berkata, bahwa aku tidak akan bisa mendapatkannya kecuali aku dapat memberi uang 
sebanyak seratus dinar. Maka aku bekerja dan berhasil mengumpulkan uang tersebut. Ketika 
aku sudah berhadapan dengannya dan aku hendak menyetubuinya, dia berkata; 
bertaqwalah kepada Allah, dan janganlah kamu renggut keperawanan kecuali dengan haq". 
Maka aku berdiri lalu pergi meninggalkan wanita tersebut. Ya Allah seandainya Engkau 
mengetahui apa yang aku kerjakan itu semata mencari ridhaMu, maka bukakanlah celah 
untuk kami". Beliau shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Maka terbukalah dua pertiga dari 
batu yang menutup pintu gua. Kemudian orang yang ketiga berkata: Ya Allah sungguh 
Engkau mengetahui bahwa aku pernah memperkerjakan seseorang untuk mengurusi satu 
benih tumbuhan lalu aku beri upah namun dia tidak mau menerimanya. Lalu aku sengaja 
mengembangkan benih tersebut sehingga darinya aku bisa membeli seekor sapi dan seorang 
pengembalanya. Kemudian di suatu hari orang itu datang kepadaku seraya berkata; "Wahai 
'Abdullah, berikanlah upahku yang dulu!" Lalu aku katakan; Kemarilah lihat kepada seekor 
sapi dan pemngembalanya itu semua milikmu". Dia berkata: "Kamu jangan mengolok-olok 
aku!" Dia berkata: Aku katakan: Aku tidak mengolok-olok kamu tetapi itu semua benar 
milikmu. Ya Allah seandainya Engkau mengetahui apa yang aku kerjakan itu semata mencari 
ridhaMu, maka bukakanlah celah untuk kami". Akhirnya mereka bisa terbebas dari gua 
tersebut". 



Bab: Jual beli dengan orang-orang musyrik dan ahlul harbi 
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2064. Telah menceritakan kepada kami Abu An-Nu'man telah menceritakan kepada kami 
Mu'tamir bin Sulaiman dari Bapaknya dari Abu 'Utsman dari 'Abdurrahman bin Abu Bakar 
radliallahu 'anhuma berkata: "Kami pernah bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tiba- 
tiba datang seorang lelaki musyrik dengan rambut panjang yang kusut dengan menggiring 
kambing. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bertanya: "Apakah untuk dijual atau 
diberikan?" Atau sabdanya: "Atau dihibahkan?" Orang itu menjawab: "Bukan, tapi untuk 
dijual". Lalu Beliau shallallahu 'alaihi wasallam membeli seekor kambing darinya. 


Bab: Membeli, menghibahkan dan memerdekakan buda dari orang kafir harbi 
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2065. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib telah menceritakan kepada kami Abu Az Zanad dari Al A'raj dari Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu berkata; Telah bersabda Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: "Nabi Ibrahim 
Alaihissalam berhijrah bersama isterinya Sarah lalu memasuki suatu kampung yang dipimpin 



oleh seorang raja atau seorang yang diktator diantara para penguasa bengis. Ada yang 
berkata; Nabi Ibrahim datang dengan seorang wanita yang paling cantik. Lalu Nabi Ibrahim 
dipanggil kemudian ditanya: Wahai Ibrahim, siapakah wanita yang bersamamu itu?" Nabi 
Ibrahim berkata: "Dia adalah saudariku". Lalu Nabi Ibrahim kembali kepada Sarah dan 
berkata: "Janganlah kamu mendustakan perkataanku karena aku telah mengabarkan kepada 
mereka bahwa kamu adalah saudaraku. Demi Allah sesungguhnya tidak ada orang beriman 
di tempat ini selain aku dan kamu". Kemudian Sarah dibawa menghadap raja untuk hidup 
bersamanya. Maka Sarah berwudhu' lalu shalat seraya berdo'a: "Ya Allah, sesungguhnya 
Engkau mengetahui bahwa aku beriman kepadaMu dan kepada RasulMu dan aku 
memelihara kemaluanku kecuali untuk suamiku maka janganlah Engkau satukan aku dengan 
orang kafir ini". Maka tiba-tiba raja itu langkahnya terhenti hingga kakinya tidak menempel 
ke tanah selain ujung-ujung jari-jemari kakinya. Berkata Al A'raj, berkata Abu Salamah bin 
'Abdurrahman, Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Sarah berdo'a: "Ya Allah, seandainya 
dia mati nanti akan dikatakan bahwa wanita ini telah membunuhnya". Maka Sarah dibawa 
kepada raja itu dan telah berdiri dihadapannya. Maka Sarah berwudhu' lalu shalat seraya 
berdoa: "Ya Allah, sesungguhnya Engkau mengetahui bahwa aku beriman kepadaMu dan 
kepada RasulMu dan aku memelihara kemaluamku kecuali untuk suamiku maka janganlah 
Engkau satukan aku dengan orang kafir ini". Secara tiba-tiba lagkah raja terhenti dan kakinya 
tidak menempel ke tanah selain ujung jari jemari kakinya. Berkata 'Abdurrahman, berkata 
Abu Salamah berkata, Abu Hurairah radliallahu 'anhu: Sarah berkata: "Ya Allah, seandainya 
dia mati nanti akan dikatakan bahwa wanita ini telah membunuhnya". Maka Sarah dibawa 
untuk kali kedua atau ketiga. Maka raja itu berkata: "Demi Allah, tidaklah kalian bawa ke 
hadapanku melainkan syetan. Kembalikanlah wanita itu kepada Ibrahim dan berikan dia 
upah. Maka Sarah kembali kepada Ibrahim Alaihissalam lalu berkata: "Apakah kamu 
menyadari bahwa Allah telah menghinakan orang kafir itu dan menjadikannya sebadai 
budak seorang hamba sahaya?" 




2066. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada kami Al Laits 
dari Ibnu Syihab dari 'Urwah dari 'Aisyah radliallahu 'anha bahwa dia berkata: Sa'ad bin Abi 
Waqash berselisih dengan 'Abdu bin Zam'ah dalam perkara seorang anak. Sa'ad berkata: 
"Wahai Rasulullah, dia ini anak dari saudaraku 'Utbah bin Abi Waqash yang bersumpah 
kepadaku bahwa dia adalah anaknya. Perhatikanlah tanda kemiripannya?" Namun 'Abdu bin 
Zam'ah berkata: Wahai Rasulullah, ini saudaraku yang dilahirkan diatas tempat tidur 
Bapakku dari hamba sahayanya". Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
memperhatikan tanda kemiripan yang ada, maka Beliau melihat jelas sekali tanda kemiripan 
ada pada 'Utbah. Namun Beliau bersabda: "Anak itu milikmu wahai 'Abdu bin Zam'ah. Anak 
itu milik si pemilik keranjang (suami) sedangkan untuk pezina baginya batu (rajam). 



Berhijablah engkau darinya, wahai Saudah binti Zam'ah". Sejak itu Saudah tidak pernah 
melihatnya lagi. 



2067. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar telah menceritakan kepada 
kami Ghundar telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Sa'ad dari Bapaknya, berkata, 
'Abdurrahman bin 'Auf radliallahu 'anhu kepada Shuhaib: "Bertaqwalah kepada Allah, 
janganlah engkau mengatas namakan keturunan kepada selain bapakmu". Kemudian Suhaib 
berkata: "Tidak ada yang membuatku gembira karena aku punya ini atau itu, akan tetapi aku 
mengatakan hal itu karena aku diculik ketika aku bayi". 


’ r . 


2068. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami 
Syuhaib dari Az Zuhriy berkata, telah mengabarkan kepada saya 'Urwah bin Az Zubair bahwa 
Hakim bin Hiram mengabarkan kepadanya bahwa dia berkata: "Wahai Rasulullah, 
bagaimana pendapatmu jika semasa masih di jaman Jahiliyah aku sering beribadah 
mendekatkan diri dengan cara bershadaqah, membebaskan budak dan juga menyambung 
silaturrahim, apakah dari itu semuanya aku akan mendapatkan pahala?" Berkata, Hakim 
radliallahu 'anhu: "Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kamu akan 
menerima kebaikan yang kamu lakukan dahulu". 


Bab: Kulit bangkai sebelum disamak 
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2069. Telah menceritakan kepada kami Zuhair bin Harb telah menceritakan kepada kami 
Ya'qub bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami Bapakku dari Shalih berkata, telah 
menceritakan kepada saya Ibnu Syihab bahwa 'Ubaidullah bin 'Abdullah mengabarkan 
kepadanya bahwa 'Abdullah bin 'Abbas radliallahu 'anhu mengabarkan kepadanya bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah berjalan melewati seekor kambing yang sudah 
jadi bangkai lalu bersabda: "Apakah kalian bersenang-senang dengan kulitnya (yang belum 



disamak) ini?" Mereka berkata: "Itu hanyalah bangkai!" Beliau bersabda: "Sesungguhnya 
yang diharamkan adalah jika memakannya". 

Bab: Membunuh babi 





2070. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami 
Al Laits dari Ibnu Syihab dari Ibnu Al Musayyab bahwa dia mendengar Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu berkata; Bersabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam: "Demi Dzat yang 
jiwaku dalam genggamanNya, sungguh tiada lama lagi akan segera turun Ibnu Maryam (Isa 
Alaihissalam) yang akan menjadi hakim yang adil, menghancurkan salib, membunuh babi, 
membebaskan jizyah dan harta benda melimpa ruah sehingga tidak ada seorangpun yang 
mau menerimanya". 


Bab: Tidak boleh mencairkan lemak bangkai dan menjualnya 




2071. Telah menceritakan kepada kami AL Humaidiy telah menceritakan kepada kami Sufyan 
telah menceritakan kepada kami 'Amru bin Dinar berkata, telah mengabarkan kepada saya 
Thawus bahwa dia mendengar Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata; sampai kabar 
kepada 'Umar bin Al Khaththob bahwa fulan menjual khamar (minuman keras) lalu dia 
berkata; semoga Allah membinasakan si fulan, tidakkah dia mengetahui bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam telah bersabda: "Semoga Allah melaknat Yahudi, karena telah 
diharamkan atas mereka lemak hewan (sapi dan kambing) namun mereka mencairkannya 
lalu memperjual belikannya". 
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2072. Telah menceritakan kepada kami 'Abdan telah mengabarkan kepada kami 'Abdullah 
telah mengabarkan kepada kami Yunus dari Ibnu Syihab; Aku mendengar Sa'id bin Al 
Musayyab dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Semoga Allah melaknat Yahudi, karena telah diharamkan atas mereka lemak 
hewan (sapi dan kambing) namun lalu memperjual belikannya dan memakan uang jual 



belinya". Berkata, Abu 'Abdullah Al Bukoriy: ' Qaatalahumullah artinya Allah melaknat 
mereka. (qutila) artinya (lu'ina) seperti artinya: "Terkutuklah orang-orang yang banyak 
berdusta." 


Bab: Menjual gambar-bambar yang tidak bernyawa dan hal-hal yang dilarang 
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2073. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin 'Abdul Wahhab telah menceritakan 
kepada kami Yazid bin Zurai' telah mengabarkan kepada kami 'Auf dari Sa'id bin Abi Al Hasan 
berkata; Aku pernah bersama Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhu ketika datang seorang 
kepadanya seraya berkata; "Wahai Abu 'Abbas, aku adalah seorang yang mata 
pencaharianku adalah dengan keahlian tanganku yaitu membuat lukisan seperti ini". Maka 
Ibnu 'Abbas berkata: "Aku tidaklah menyampaikan kepadamu perkataan melainkan dari apa 
yang pernah aku dengar dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam yang Beliau bersabda: 
"Siapa yang membuat gambar lukisan, Allah akan menyiksanya hingga dia meniupkan ruh 
(nyawa) kepada gambarnya itu dan sekali-kali dian tidak akan bisa mendatangkanhya 
selamanya". Maka orang tersebut sangat ketakutan dengan wajah yang pucat pasi lalu 
berkata: "Bagaimana pendapatmu kalau aku tidak bisa meninggalkannya kecuali tetap 
menggambar?" Dia (Ibnu 'Abbas) berkata: "Gambarlah olehmu pepohonan dan setiap 
sesuatu yang tidak memiliki nyawa". Berkata, Abu 'Abdullah Al Bukhariy: Said bin Abi 
'Arubah mendengar dari An-Nadhar bin Anas sendirian. 


Bab: Haramnya bisnis khamer 





2074. Telah menceritakan kepada kami Muslim telah menceritakan kepada kami Syu'bah 
dari Al A'masy dari Abu Adh-Dhuhaa dari Masruq dari 'Aisyah radliallahu 'anha; Ketika turun 
ayat-ayat akhir dari Surah Al Baqarah, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam keluar lalu bersabda: 
"Telah diharamkan perdagangan khamar (minuman keras)". 



Bab: Dosa orang yang menjual khamer 
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2075. Telah menceritakan kepada saya Bisyir bin Marhum telah menceritakan kepada kami 
Yahya bin Sulaim dari Isma'il bin Umayyah dari Sa'id bin Abi Sa'id dari Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah Ta'ala berfirman: Ada 
tiga jenis orang yang Aku menjadi musuh mereka pada hari qiyamat, seseorang yang 
bersumpah atas namaku lalu mengingkarinya, seseorang yang menjual orang yang telah 
merdeka lalu memakan (uang dari) harganya dan seseorang yang memperkerjakan pekerja 
kemudian pekerja itu menyelesaikan pekerjaannya namun tidak dibayar upahnya". 


Bab: Menjual budak, dan hewan dengan hewan secara tempo 




2076. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb telah menceritakan kepada kami 
Hammad bin Zaid dari Tsabit dari Anas radliallahu 'anhu berkata; Diantara tawanan (perang 
Khaibar) ada Shafiyah (binti Huyyay) kemudian dia menjadi hak milik Dihyah Al Kalbiy dan 
kemudian Shafiyah menjadi milik Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 


Bab: Jual beli budak 




2077. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib dari Az Zuhriy berkata, telah mengabarkan kepada saya Ibnu Muhairiz bahwa Abu 
Sa'id Al Khudriy radliallahu 'anhu mengabarkannya bahwa ketika dia bermajelis bersama 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dia berkata: "Wahai Rasulullah, kami mendapatkan 
tawanan, hanya kami juga masih menyukai harganya, bagaimana pendapat anda bila kami 
melakukan 'azal?. Maka Beliau shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apakah kalian 
melakukannya?. Tidak dosa kalian untuk melakukannya, namun tidak ada satu nyawapun 
yang telah Allah tetapkan akan keluar (jadi) kecuali dia pasti akan muncul juga". 



Bab: Menjual budak mudabbar 






2078. Telah menceritakan kepada kami Ibnu Numair telah menceritakan kepada kami Waki' 
telah menceritakan kepada kami Isma'il dari Salamah bin Kuhail dari 'Atho' dari Jabir 
radliallahu 'anhu berkata: Nabi shallallahu 'alaihi wasallam membeli Al Mudabbar (seorang 
budak yang dijanjikan bebas jika tuannya meninggal). Telah menceritakan kepada kami 
Qutaibah telah menceritakan kepada kami Sufyan dari 'Amru yang mendengar Jabir bin 
'Abdullah radliallahu 'anhu berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam membelinya". 
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2079. Telah menceritakan kepada saya Zuhair bin Harb telah menceritakan kepada kami 
Ya'qub telah menceritakan kepada kami Bapakku dari Shalih berkata, Ibnu Syihab 
menceritakan bahwa 'Ubaidullah mengabarkannya bahwa Zaid bin Khalid dan Abu Hurairah 
radliallahu 'anhuma, keduanya mengabarkan bahwa mereka mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah ditanya tentang seorang budak perempuan yang belum 
menikah berzina, maka Beliau bersabda: "Cambuklah dia kemudian jika dia berzina kembali 
cambuklah kemudian juallah setelah melakukan untuk ketiga atau keempat kalinya". 




2080. Telah menceritakan kepada kami 'Abdul 'Aziz bin 'Abdullah berkata, telah 
menceritakan kepada saya Al Laits dari Sa'id dari Bapaknya dari Abu Hurairah radliallahu 
'anhu berkata; Aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika seorang 
budak wanita berzina dan terbukti perzinahannya maka dia dihukum cambuk tanpa dicela 
dan dihinakan. Jika berzina lagi maka dihukum cambuk tanpa dicela dan dihinakan dan jika 
berzina lagi untuk ketiga kalinya maka juallah sekalipun dengan harga senilai sehelai 
rambut". 



Bab: Bolehkah bersafar dengan budak wanita menyuruhnya istibra' (membersihkan 
rahim dari keberadaan benih) 
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2081. Telah menceritakan kepada kami 'Abdul Ghoffar bin Daud telah menceritakan kepada 
kami Ya'qub bin 'Abdurrahman dari 'Amru bin Abi 'Amru dari Anas bin Malik radliallahu 
'anhu berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memasuki Khaibar. Tatkala Allah 
menaklukan benteng Khaibar untuk kemenangan kepada Beliau, diceritakan kepada Beliau 
tentang kecantikan Shafiyah binti Huyyay bin Akhthob yang suaminya terbunuh sedangkan 
dia baru saja menjadi pengantin. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memilihnya 
untuk diri Beliau. Kemudian Beliau keluar bersama Shafiyah hingga ketika kami sudah sampai 
di Saddar Rauhaa', dia berhenti untuk singgah maka dibuatkanlah baginya makanan yang 
terbuat dari kurma, tepung dan minyak samin dalam wadah kecil terbuat dari kulit. 
Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Persilakanlah orang-orang yang 
ada di sekitarmu!" Itulah walimah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dengan Shafiyah. 
Kemudian kami berangkat menuju Madinah. Dia (Anas bin Malik radliallahu 'anhu) berkata: 
"Aku melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengangkat dan memasukkan Shafiyah 
kedalam mantel dibelakang lalu Beliau duduk diatas unta Beliau dan Beliau letakkan kaki 
Shafiyah diatas lutut Beliau hingga kemudian berjalan mengendarai. 


Bab: Jual beli bangkai dan patung 
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2082. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada kami Al Laits 
dari Yazid bin Abi Habib dari 'Atho' bin Abi Rabah dari Jabir bin 'Abdullah radliallahu 'anhu 
bahwasanya dia mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda ketika Hari 
Penaklukan saat Beliau di Makkah: "Allah dan RasulNya telah mengharamkan khamar, 
bangkai, babi dan patung-patung". Ada yang bertanya: "Wahai Rasulullah, bagaimana 
dengan lemak dari bangkai (sapi dan kambing) karena bisa dimanfaatkan untuk memoles 
sarung pedang atau meminyaki kulit-kulit dan sebagai bahan minyak untuk penerangan bagi 
manusia?. Beliau bersabda: "Tidak, dia tetap haram". Kemudian saat itu juga Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: Semoga Allah melaknat Yahudi, karena ketika Allah 
mengharamkan lemak hewan (sapi dan kambing) mereka mencairkannya lalu memperjual 
belikannya dan memakan uang jual belinya". Berkata, Abu 'Ashim telah menceritakan 
kepada kami 'Abdul Hamid telah menceritakan kepada kami Yazid; 'Atho' menulis surat 
kepadaku yang katanya dia mendengar Jabir radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam. 

Bab: Harga anjing 






2083. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Ibnu Syihab dari Abu Bakar bin 'Abdurrahman dari Abu Mas'ud Al Anshariy 
radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang uang hasil jual beli 
anjing, mahar seorang pezina dan upah bayaran dukun. 




2084. Telah menceritakan kepada kami Hajjaj bin Minhal telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah berkata, telah mengabarkan kepada saya 'Aun bin Abu Juhaifah berkata; Aku 
melihat Bapakku membeli tukang bekam lalu memerintahkan untuk menghancurkan alat- 
alat bekamnya. Kemudian aku tanyakan masalah itu. Lalu Bapakku berkata: "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam telah melarang harga (uang hasil jual beli) darah, anjing, 
memeras budak wanita dan melarang orang yang membuat tato dan yang minta ditato dan 
pemakan riba' dan yang meminjamkan riba, serta melaknat pembuat patung". 



Kitab: Jual beli as-Salam 


Bab: Salam dalam takaran yang diketahui 
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2085. Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin Zurarah telah mengabarkan kepada kami 
Isma'il bin 'Ulayyah telah mengabarkan kepada kami Ibnu Abi Najih dari 'Abdullah bin Katsir 
dari Abu Al Minhal dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata: Ketika Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam tiba di Madinah orang-orang mempraktekan jual beli buah- 
buahan dengan sistim salaf, yaitu membayar dimuka dan diterima barangnya setelah kurun 
waktu satu atau dua tahun kemudian atau katanya dua atau tiga tahun kemudian. Isma'il 
ragu dalam hal ini. Maka Beliau bersabda: "Siapa yang mempraktekkan salaf dalam jual beli 
buah-buahan hendaklah dilakukannya dengan takaran dan timbangan yang diketahui (pasti) 
". Telah menceritakan kepada kami Muhammad telah mengabarkan kepada kami Isma'il dari 
Ibnu Abi Najih seperti redaksi hadits ini: "dengan takaran dan timbangan yang diketahui 
(pasti)". 


Bab: Salam dengan timbangan yang diketahui 




2086. Telah menceritakan kepada kami Shadaqah telah mengabarkan kepada kami Ibnu 
'Uyainah telah mengabarkan kepada kami Ibnu Abi Najih dari 'Abdullah bin Katsir dari Abu Al 
Minhal dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata: Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam tiba di Madinah, mereka (penduduk Madinah) mempraktekan jual beli buah- 
buahan dengan sistim salaf, yaitu membayar dimuka dan diterima barangnya setelah kurun 
waktu dua atau tiga tahun kemudian, Maka Beliau bersabda: "Siapa yang mempraktekkan 





salaf dalam jual beli buah-buahan hendaklah dilakukannya dengan takaran yang diketahui 
dan timbangan yang diketahui, serta sampai waktu yang di ketahui". Telah menceritakan 
kepada kami Ali telah mengabarkan kepada kami Sufyan, dia berkata; telah menceritakan 
kepadaku Ibnu Abi Najih, dan beliau bersabda: "maka hendaklah melakukan salaf dengan 
timbangan yang di ketahui dan sampai waktu yang di ketahui." Telah menceritakan kepada 
kami Qutaibah telah mengabarkan kepada kami Sufyan dari Ibnu Abi Najih dari Abdullah bin 
Katsir, dari Abu Minhal, dia berkata; aku mendengar 'Ibnu Abbas radliallahu 'anhuma 
berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tiba di Madinah, dan beliau bersabda: "dengan 
takaran yang diketahui dan sampai waktu yang diketahui (pasti) 




2087. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Ibnu Abi Al Mujalid dan telah menceritakan kepada kami Yahya telah 
menceritakan kepada kami Waki' dari Syu'bah dari Muhammad bin Abi Al Mujalid telah 
menceritakan kepada kami Hafsh bin 'Umar telah menceritakan kepada kami Syu'bah 
berkata, telah mengabarkan kepada saya Muhammad atau 'Abdullah bin Abi Al Mujalid 
berkata; 'Abdullah bin Syaddad bin Al Haad berselisih dengan Abu Burdah tentang sistim jual 
beli salaf kemudian mereka mengutus aku kepada Ibnu Abi Aufaa radliallahu 'anhu, lalu aku 
tanyakan kepadanya, maka dia berkata: "Kami pernah mempraktekkan salaf di masa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, Abu Bakar, 'Umar pada biji gandum, padi, anggur 
kering (kismis) dan kurma". Aku juga menanyakan hal ini kepada Ibnu Abzaa lalu dia berkata 
seperti itu pula. 


Bab: Jual beli salam kepada orang yang tidak memiliki tanaman sendiri 
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2088. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
'Abdul Wahid telah menceritakan kepada kami Asy-Syaibaniy telah menceritakan kepada 
kami Muhammad bin Abi Al Mujalid berkata; 'Abdullah bin Syaddad dan Abu Burdah 
mengutusku untuk menemui 'Abdullah bin Abi Aufaa radliallahu 'anhuma dan keduanya 
berkata; Tanyakanlah kepadanya apakah para sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam di 
zaman Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mempraktekkan juaI beli salaf pada biji gandum?" 
Berkata 'Abdullah; "Kami mempraktekkan salaf dengan orang-orang blasteran bangsa Syam 
pada biji gandum, beras dan kismis dengan takaran yang pasti sampai waktu yang pasti 
pula". Aku tanyakan: "Kepada siapa asalnya diserahkan?. Dia berkata: "Kami tidak pernah 
menanyakan hal ini kepada mereka". Kemudian keduanya mengutus aku untuk menemui 
'Abdurrahman bin Abzaa lalu aku tanyakan, maka dia berkata: "Para sahabat Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam mempraktekkan salaf di zaman Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan kami 
tidak pernah menanyakan kepada mereka apakah mereka memiliki pertanian atau tidak?" 
Telah menceritakan kepada kami Ishaq telah menceritakan kepada kami Khalid bin 'Abdullah 
dari Asy-Syaibaniy dari Muhammad bin Abi Mujalid dengan redaksi seperti ini dan dia 
berkata: "Kami mempraktekkan salaf pada biji gandum. Dan berkata, 'Abdullah bin Al Walid 
dari Sufyan telah menceritakan kepada kami Asy-Syaibaniy dan berkata: "Dan juga pada 
kismis". Telah menceritakan kepada kami Quaibah telah menceritakan kepada kami Jarir dari 
Asy-Syaibaniy dan berkata: "Pada biji gandum, padi dan kismis". 
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2089. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Syu’bah telah 
mengabarkan kepada kami 'Amru berkata; Aku mendengar Abu Al Bakhtariy Ath-Tho'iy 
berkata: "Aku bertanya kepada Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma tentang As-Salam pada 
pohon kurma. Maka dia berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam telah melarang menjual 
pohon kurma hingga buahnya layak dimakan dan ditimbang". Berkata, seseorang: 
"Bagaimana caranya ditimbang?" Berkata, seseorang yang ada di sebelahnya: "Hingga bisa 
dipelihara (dismpan). Dan berkata, Mu'adz telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari 
'Amru berkata, Abu Al Bakhtariy aku mendengar Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata: 
"Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melarang hal yang semacam itu". 



Bab: Jual beli salam pada pohon kurma 
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2090. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari 'Amru dari Abu Al Bakhtariy berkata: "Aku bertanya kepada Ibnu'Umar 
radliallahu 'anhuma tentang As-Salam pada pohon kurma. Maka dia berkata: "Dilarang 
menjual pohon kurma hingga buahnya baik (bisa dimakan) dan dilarang pula menjual emas 
dengan cara tempo". Dan aku bertanya kepada Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhu tentang As- 
Salam pada pohon kurma. Maka dia menjawab: "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melarang 
jual beli pohon kurma hingga buahnya bisa dimakan atau dapat dimakan dan hingga 
ditimbang". 
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2091. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin BAsysyar telah menceritakan 
kepada kami Ghundar telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari 'Amru dari Abu Al 
Bakhtariy: "Aku bertanya kepada Ibnu'Umar radliallahu 'anhuma tentang As-Salam pada 
pohon kurma. Maka dia berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam telah melarang menjual 
buah-buahan hingga buahnya telah baik dan melarang menjual emas dengan emas dengan 
cara tempo". Dan aku bertanya kepada Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhu, maka dia berkata: 
"Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melarang jual beli pohon kurma hingga buahnya bisa 
dimakan atau dapat dimakan dan hingga ditimbang". Aku bertanya: "Bagaimana caranya 
ditimbang?" Berkata seseorang yang ada di sebelahnya: "Hingga bisa dipelihara (disimpan)". 


Bab: Sesuatu yang dijadikan jaminan dalam jual beli salam 




2092. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Salam telah menceritakan kepada 
kami Ya'laa telah menceritakan kepada kami Al A'masy dari Ibrahim dari Al Aswad dari 
'Aisyah radliallahu 'anha berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam membeli makanan 



dari orang Yahudi dengan cara pembayaran di belakang, dan Beliau gadaikan baju besi Beliau 
(sebagai jaminan) 

Bab: Gadai dalam jual beli salam 
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2093. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Mahbub telah menceritakan kepada 
kami 'Abdul Wahid telah menceritakan kepada kami Al A'masy berkata; "Kami pernah saling 
menceritakan dihadapan Ibrahim tentang jual beli As-Salaf, maka dia berkata; Telah telah 
menceritakan kepada saya Al Aswad dari 'Aisyah radliallahu 'anha bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam pernah membeli makanan dari orang Yahudi (dengan pembayaran di 
belakang dengan ketentuan waktu tertentu) dan beliau gadaikan baju besi Beliau (sebagai 
jaminan) 


Bab: Jual beli salam untuk batas waktu yang diketahui 
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2094. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami Sufyan 
dari Ibnu Abi Najih dari 'Abdullah bin Katsir dari Abu Al Minhal dari Ibnu 'Abbas radliallahu 
'anhuma berkata: Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tiba di Madinah orang-orang 
mempraktekkan jual beli buah-buahan dengan sistim salaf, yaitu membayar dimuka dan 
diterima barangnya setelah kurun waktu dua atau tiga tahun. Maka Beliau bersabda: 
"Lakukanlah jual beli salaf pada buah-buahan dengan takaran sampai waktu yang diketahui 
(pasti) ". Dan berkata 'Abdullah bin Al Walid telah menceritakan kepada kami Sufyan telah 
menceritakan kepada kami Ibnu Abi Najih dan berkata: "dengan takaran dan timbangan yang 
diketahui (pasti)". 
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2095. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Muqatil telah mengabarkan kepada 
kami 'Abdullah telah mengabarkan kepada kami Sufyan dari Sulaiman Asy-Syaibaniy dari 
Muhammad bin Abi Al Mujalid berkata; 'Abdullah bin Syaddad dan Abu Burdah mengutusku 
untuk menemui 'Abdurrahman bin Abzaa dan 'Abdullah bin Abi Aufaa lalu aku menanyakan 
keduanya tentang jual beli As-Salaf. Keduanya berkata: "Kami pernah mendapatkan 
ghanimah (harta rampasan perang) bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu 
datang kepada kami bangsa blasteran dari penduduk negeri Syam, kemudian kami berjual 
beli dengan cara As-Salaf pada biji gandum, padi dan kismis untuk jangka waktu tertentu". 
Dia berkata; Aku tanyakan: "Apakah saat itu mereka memiliki pertanian atau tidak?" 
Keduanya menjawab: "Kami tidak pernah menanyakan hal itu kepada mereka." 


Bab: Akad salam sampai unta melahirkan 




2096. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah mengabarkan kepada kami 
Juwairiyah dari Nafi' dari 'Abdullah radliallahu 'anhu berkata: "Dahulu orang-orang Jahiliyah 
mempraktekkan jual beli apa yang ada didalam perut unta hingga unta itu melahirkan 
kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melarangnya. Nafi' menafsirkan yang dimaksud 
dengan Al Jazur adalah: Unta melahirkan apa yang ada didalam perutnya". 



Kitab: Asy-Syuf'ah 


Bab: Syuf'ah itu pada sesuatu yang belum dibagi, jika batas-batas telah ada maka 
tidak ada lagi syuf'ah 
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2097. Telah menceritakan kepada saya Musaddad telah menceritakan kepada kami 'Abdul 
Wahid telah menceritakan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhriy dari Abu Salamah bin 
'Abdurrahman dari Jabir bin 'Abdullah radliallahu 'anhu berkata; Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam telah menetapkan hak Asy-Syuf'ah pada setiap harta yang belum dibagi. Apabila 
terdapat pembatas dan jalan yang terpisah maka tidak ada syuf'ah". 


Bab: Menawarkan syuf'ah kepada temannya sebelum dijual (kepada pihak lain) 
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2098. Telah menceritakan kepada kami Al Makkiy bin Ibrahim telah mengabarkan kepada 
kami Ibnu Juraij telah mengabarkan kepada saya Ibrahim bin Maisarah dari 'Amru bin Asy- 
Syarid berkata; Aku pernah duduk bersama Sa'ad bin Abi Waqash lalu datang Al Miswar bin 
Makhramah kemudian dia meletakkan tangannya pada salah satu pundakku lalu datang Abu 
Rafi' maula Nabi shallallahu 'alaihi wasallam seraya berkata: "Wahai Sa'ad, belilah dua buah 
rumahku yang ada di kampungmu!" Sa'ad berkata: "Demi Allah, aku tidak akan 
membelinya". Lalu Al Miswar berkata: "Demi Allah, aku yang akan membelinya". Maka Saad 
berkata: "Demi Allah, aku tidak akan membelinya lebih dari empat ribu keping". Abu Rafi' 
berkata: "Sungguh aku telah memberikan kepadanya lima ratus dinar, seandainya aku tidak 
mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tetangga lebih patut dalam hal 
kedekatan, tidaklah akan aku berikan rumah itu dengan harga empat ribu keeping sekalipun, 
sedangkan kali ini hanya aku dapatkan lima ratus dinar." Dia pun lantas memberikan 
rumahnya. 



Bab: Tetangga mana yang lebih dekat? 





2099. Telah menceritakan kepada kami Hajjaj telah menceritakan kepada kami Syu'bah dan 
diriwayatkan pula, telah menceritakan kepada saya 'Ali bin 'Abdullah telah menceritakan 
kepada kami Syababah telah menceritakan kepada kami Syu'bah telah menceritakan kepada 
kami Abu 'Imran berkata; Aku mendengar Tholhah bin 'Abdullah dari 'Aisyah radliallahu 
'anha ' Aku bertanya: "Wahai Rasulullah, aku punya dua tetangga, kepada siapa dari 
keduanya yang paling berhak untuk aku beri hadiah?" Beliau bersabda: "Kepada yang paling 
dekat pintu rumahnya darimu". 



Kitab: Al-ljarah (sewa menyewa dan jasa) 


Bab: Menyewa seseorang yang shalih 





2100. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf telah menceritakan kepada 
kami Sufyan dari Abu Burdah berkata, telah mengabarkan kepada saya kakekku Abu Burdah 
dari Bapaknya Abu Musa Al Anshariy radliallahu 'anhu berkata; Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Bendahara yang terpercaya yang menunaikan tugas yang diembannya 
dengan baik adalah terhitung salah satu Al Mutashaddiqin (orang yang bersedekah) 




2101. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yahya 
dari Qurrah bin Khalid berkata, telah menceritakan kepada saya Humaid bin Hilal telah 
menceritakan kepada kami Abu Burdah dari Abu Musa radliallahu 'anhu berkata; Aku 
menghadap menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersama dua orang suku Al 
Asyariyyin, aku bertanya: "Apa yang harus aku lakukan bila keduanya mengharapkan 
pekerjaan?" Beliau bersabda: "Sekali-kali jangan atau janganlah engkau memperkerjakan 
dalam urusan kita ini orang yang berambisi menginginkannya". 


Bab: Mengembala kambing dengan upah beberpa qirath 
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2102. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Muhammad Al Makkiy telah 
menceritakan kepada kami 'Amru bin Yahya dari kakeknya dari Abu Hurairah radliallahu 
'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidaklah Allah mengutus seorang 
Nabi melainkan dia mengembalakan kambing". Para sahabat bertanya: "Termasuk engkau 
juga?" Maka Beliau menjawab: "Ya, aku pun mengembalakannya dengan upah beberapa 
qirat (keping dinar) milik penduduk Makkah". 






Bab: Memperkerjakan orang musyrik dalam kondisi darurat, atau ketika orang- 
orang Islam tidak ada 




2103. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Musa telah mengabarkan kepada kami 
Hisyam dari Ma'mar dari Az Zuhriy dari 'Urwah bin Az Zubair dari 'Aisyah radliallahu 'anha: 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan Abu Bakar menyewa seorang dari suku Ad-Dil kemudian 
dari suku 'Abdi bin 'Adiy sebagai petunjuk jalan dan yang mahir menguasai seluk beluk 
perjalanan yang sebelumnya dia telah diambil sumpahnya pada keluarga Al 'Ash bin Wa'il 
dan masih memeluk agama kafir Quraisy. Maka keduanya mempercayakan kepadanya 
perjalanan keduanya lalu keduanya meminta kepadanya untuk singgah di gua Tsur setelah 
perjalanan tiga malam. Lalu orang itu meneruskan perjalanan keduanya waktu shubuh 
malam ketiga, maka keduanya melanjutkan perjalanan dan berangkat pula bersama 
keduanya 'Amir bin Fuhairah dan petunjuk jalan suku Ad-Diliy tersebut. Maka petunjuk jalan 
tersebut mengambil jalan dari belakang kota Makkah yaitu menyusuri jalan laut. 


Bab: Memperkerjakan seseorang untuk bekerja tiga hari kemudian, sebulan atau 
setahun kemudian. Dan keduanya terikat dengan persyaratan jika waktunya telah 
tiba 
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2104. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari 'Uqail berkata, Ibnu Syihab telah mengabarkan kepada saya 'Urwah bin Az Zubair 
bahwa 'Aisyah radliallahu 'anha isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata: Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam dan Abu Bakar menyewa seorang dari suku Ad-Dil sebagai 
petunjuk jalan yang dipercaya yang orang itu masih memeluk agama kafir Quraisy. Maka 
keduanya mempercayakan kepadanya perjalanan keduanya lalu keduanya meminta 
kepadanya untuk singgah di gua Tsur setelah perjalanan tiga malam. 



Bab: Menyewa orang dalam peperangan 
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2105. Telah menceritakan kepada kami Ya'qub bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami 
Isma'il bin 'Ulayyah telah mengabarkan kepada kami Ibnu Juraij berkata, telah mengabarkan 
kepada saya 'Atha' dari Shafwan bin Ya'laa dari Ya'laa bin Umayyah radliallahu 'anhu berkata; 
Aku ikut perang dalam pasukan masa paceklik (pasukan perang Tabuk) dan itu merupakan 
amalku yang paling berkesan dalam jiwaku. Saat itu aku memiliki orang bayaran lalu dia 
memerangi seorang musuh salah satu diantaranya menggigit jari lawannya hingga jari 
lawannya putus lalu jatuh. Lalu dia menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu Beliau 
tidak menerapkan diyat atau tebusan kepada salah satunya dan bersabda: "Apakah dia 
melepaskan jarinya dalam mulutmu?" Orang itu berkata: "Aku kira begitu". Lalu Beliau 
bersabda: "Seperti unta mengigitnya". Berkata, Ibnu Juraij dan telah menceritakan kepada 
saya 'Abdullah bin Abi Mulaikah dari kakeknya seperti redaksi hadits ini, yang salah seorang 
menggigit jari lawannya lalu dibebasakan dari segala tuntutan oleh Abu Bakar radliallahu 
'anhu. 


Bab: Menyewa seseorang untuk menegakkan pagar yang akan roboh. 
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2106. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Musa telah mengabarkan kepada kami 
Hisyam bin Yusuf bahwa Ibnu Juraij mengabarkan mereka berkata, telah mengabarkan 
kepada saya Ya'laa bin Muslim dan 'Amru bin Dinar dari Sa'id bin Jubair salah satu diantara 
keduanya menambahkan kepada temannya dan selain keduanya berkata, aku mendengar 
dia menceritakan dari Sa'id berkata; Berkata, kepadaku Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma 
telah menceritakan kepada saya Ubay bin Ka'ab berkata, telah bersabda Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam: "(Keduanya berangkat lalu mendapatkan dinding yang hampir 



roboh lalu ditegakkan kembali"). Berkata, Sa'id: "Ditegakkan dengan tangannya begini". 
Maka Beliau mengangkat tangannya maka dinding itu kembali tegak kokoh". Ya'laa berkata: 
"Aku menduga bahwa Sa'id berkata: Maka diusapnya dinding itu dengan tangannya lalu 
tegak kembali". ("Seandainya engkau mau kamu berhak atas upah"), Berkata, Sa'id: Upah 
yang bisa kita nikmati". 

Bab: Menyewa hingga waktu setengah hari 
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2107. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb telah menceritakan kepada kami 
Hammad dari Ayyub dari Nafi’ dari Ibnu'Umar radliallahu 'anhuma dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Perumpamaan kalian dibandingkan Ahul Kitab seperti seseorang 
yang menyewa para pekerja yang dia berkata; "Siapa yang mau bekerja untukku dari pagi 
hingga pertengahan siang dengan upah satu qirath, maka orang-orang Yahudi 
melaksanakannya. Kemudian dia berkata, "Siapa yang mau bekerja untukku dari 
pertengahan siang hingga shalat 'Ashar dengan upah satu qirath, maka orang-orang 
Nashrani mengerjakannya. Kemudain orang itu berkata, lagi: "Siapa yang mau bekerja 
untukku dari 'Ashar hinga terbenamnya matahari dengan upah dua qirath, maka kalianlah 
orang yang mengerjakannya. Maka orang-orang Yahudi dan Nashrani marah seraya berkata: 
"Bagaimana bisa, kami yang mengerjakan lebih banyak pekerjaan namun lebih sedikit upah 
yang kami terima!" Lalu orang itu berkata: "Apakah ada hak kalian yang aku kurangi?" 
Mereka menjawab: "Tidak ada". Orang itu berkata: "Itulah karunia dariku yang aku 
memberikannya kepada siapa yang aku kehendaki". 


Bab: Menyewa seseorang hingga waktu asar 
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2108. Telah menceritakan kepada kami Isma'il bin Abi Uwais berkata, telah menceritakan 
kepadaku Malik dari 'Abdullah bin Dinar, maula 'Abdullah bin 'Umar dari 'Abdullah bin 'Umar 
bin Al Khaththab radliallahu 'anhuma bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Sesungguhnya perumpamaan kalian dibandingkan orang-orang Yahudi dan 
Nashrani seperti seseorang yang memperkerjakan para pekerja yang dia berkata; "Siapa 
yang mau bekerja untukku hingga pertengahan siang dengan upah satu qirath, maka orang- 
orang Yahudi melaksanakannya dengan upah satu qirath per satu qirath. Lalu orang-orang 
Nashrani mengerjakannya dengan upah satu qirath per satu qirath. Kemudian kalian 
mengerjakan mulai dari shalat 'Ashar hingga terbenamnya matahari dengan upah dua qirath 
per dua qirath. Maka orang-orang Yahudi dan Nashrani marah seraya berkata: "Kami yang 
lebih banyak amal namun lebih sedikit upah!" Lalu orang itu berkata; "Apakah ada yang aku 
zhalimi dari hak kalian?" Mereka menjawab; "Tidak ada". Orang itu berkata; "Itulah karunia 
dari-Ku yang Aku memberikannya kepada siapa yang aku kehendaki". 


Bab: Dosa bagi orang yang menahan bayaran buruh 
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2109. Telah menceritakan kepada saya Yusuf bin Muhammad berkata, telah menceritakan 
kepada saya Yahya bin Sulaim dari Isma'il bin Umayyah dari Sa'id bin Abi Sa'id dari Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah Ta'ala 
berfirman: Ada tiga jenis orang yag aku berperang melawan mereka pada hari qiyamat, 
seseorang yang bersumpah atas namaku lalu mengingkarinya, seseorang yang berjualan 
orang merdeka lalu memakan (uang dari) harganya dan seseorang yang memperkerjakan 
pekerja kemudian pekerja itu menyelesaikan pekerjaannya namun tidak dibayar upahnya". 


Bab: Menyewa dari waktu asar hingga malam hari 


ft 'JA \ \ JlS\\>JA 



6$\'jJi\&jfy.\l lli^UilHli _^\sSUose-o^%J^' 



/ 

i 9 


> » 

J(jr^" 



_j_j^)\\ jjb£^o\ 


2110. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al 'Alaa' telah menceritakan kepada 
kami Abu Usamah dari Buraid dari Abu Burdah dari Abu Musa radliallahu 'anhu dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Perumpamaan Kaum Muslimin dibandingkan orang- 
orang Yahudi dan Nashrani seperti seseorang yang memperkerjakan kaum yang bekerja 
untuknya pada suatu hari hingga malam dengan upah yang ditentukan. Maka diantara 
mereka ada yang melaksanakan pekerjaan hingga pertengahan siang lalu berkata: Kami tidak 
memerlukan upah darimu sebagaimana yang kamu persyaratkan kepada kami (bekerja 
hingga malam) dan apa yang telah kami kerjakan biarlah nggak apa-apa". Maka orang itu 
berkata: "Selesaikanlah sisa pekerjaan, nanti baru kalian boleh mengambil upahnya dengan 
penuh". Maka mereka tidak mau dan tidak melanjutkan pekerjaan mereka. Kemudian dia 
memperkerjakan dua orang pekerja setelah mereka untuk menuntaskan sisa pekerjaan dan 
berkata, kepada keduanya: "Selesaikanlah sisa waktu hari kalian ini dan bagi kalian berdua 
akan mendapatkan upah sebagaimana yang aku syaratkan kepada mereka. Maka mereka 
berdua mengerjakannya hingga ketika sampai saat shalat 'Ashar, keduanya berkata, " 
Tidaklah yang kami telah kerjakan sia-sia dan kamu wajib membayar upah seperti yang kamu 
janjikan kepada kami berdua". Maka orang itu berkata, kepada keduanya: "Selesaikanlah sisa 
pekerjaan kalian berdua yang tidak sampai separuh hari ini". Namun kedua orang itu enggan 
melanjutkannya. Lalu orang itu memperkerjakan suatu kaum yang mengerjakan sisa hari. 
Maka kaum itu mengerjakan sisa pekerjaan hingga terbenam matahari dan mereka 
mendapatkan upah secara penuh termasuk upah dari pekerjaan yang sudah dikerjakan oleh 
dua golongan orang sebelum mereka. Itulah perumpamaan mereka dan mereka ang 
menerima cahaya (Islam) ini". 


Bab: Seseorang menyewa pekerja, lalu pekerja tersebut meninggalan bayarannya. 
Kemudian pihak penyewa mengembangkan upah tersebut hingga bertambah 
menjadi banyak. 
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2111. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib dari Az Zuhriy telah menceritakan kepada saya Salim bin 'Abdullah bahwa 'Abdullah 
bin 'Umar radliallahu 'anhuma berkata; Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Ada tiga orang dari kalangan orang sebelum kalian yang sedang 
bepergian hingga ketika mereka singgah dalam gua lalu mereka memasuki gua tersebut 
hingga akhirnya ada sebuah batu yang jatuh dari gunung hingga metutupi gua. Mereka 
berkata; Tidak akan ada yang dapat menyelamatkan kalian dari batu ini kecuali bila kalian 
berdoa meminta kepada Allah dengan perantaraan kebaikan amal kalian. Maka seorang 
diantara mereka berkata; "Ya Allah, aku memiliki kedua orangtua yang sudah renta. Dan aku 
tidaklah pernah memberi minum susu keluargaku pada akhir siang sebelum keduanya. Suatu 
hari aku keluar untuk mencari sesuatu dan aku tidak beristirahat mencarinya hingga 
keduanya tertidur, aku pulang namun aku dapati keduanya sudah tertidur dan aku tidak mau 
mendahului keduanya meminum susu untuk keluargaku. Maka kemudian aku terlena 
sejenak dengan bersandar kepada kedua tanganku sambil aku menunggu keduanya bangun 
sampai fajar terbit, lalu keduanya terbangun dan meminum susu jatah akhir siangnya. Ya 
Allah seandainya aku kerjakan itu semata mencari ridhoMu, maka bukakanlah celah batu ini. 
Maka batu itu sedikit bergeser namun mereka belum dapat keluar. Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam berkata: Kemudian berkata, yang lain: "Ya Allah, bersamaku ada putri pamanku 
yang menjadi orang yang paling mencintaiku. Suatu hari aku menginginkannya namun dia 



menolak aku. Kemudian berlalu masa beberapa tahun hingga kemudian dia datang kepadaku 
lalu aku berikan dia seratus dua puluh dinar agar aku dan dia bersenang-senang lalu dia 
setuju hiingga ketika aku sudah menguasainya dia berkata; tidak dihalalkan bagimu merusak 
keperawanan kecuali dengan cara yang haq. Maka aku selamat dari kejadian itu. Lalu aku 
pergi meninggalkannya padahal dia wanita yang paling aku cintai dan aku tinggalkan pula 
emas perhiasan yang aku berikan kepadanya. Ya Allah seandainya apa yang aku kerjakan itu 
semata mencari ridhoMu, maka bukakanlah celah pintu gua ini dimana kami terjebak 
didalamnya. Maka terbukalah sedikit batu itu namun mereka tetap belum bisa keluar. 
Bersabda Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: Kemudian orang yang ketiga berkata: Ya Allah 
aku pernah memperkerjakan orang-orang lalu aku memberi upah mereka kecuali satu orang 
dari mereka yang meninggalkan haknya lalu dia pergi. Kemudian upah orang tersebut aku 
kembangkan hingga beberapa waktu kemudian ketika sudah banyak harta dari hasil yang 
aku kembangkan tersebut orang itu datang kepadaku lalu berkata; "wahai 'Abdullah, 
berikanlah hak upah saya!" Lalu aku katakan kepadanya; Itulah semua apa yang kamu lihat 
adalah upahmu berupa unta, sapi, kambing dan pengembalanya". Dia berkata; "wahai 
'Abdullah, kamu jangan mengolok-olok aku!" Aku katakan: Aku tidak mengolok-olok!" Maka 
orang itu mengambil seluruhnya dan tidak ada yang disisakan sedikitpun. Ya Allah 
seandainya apa yang aku kerjakan itu semata mencari ridhoMu, maka bukakanlah celah batu 
gua yang kami terjebak didalamnya". Maka batu itu terbuka akhirnya mereka dapat keluar 
dan pergi". 

Bab: Orang yang menyewa untuk dirinya sendiri untuk memikul di atas 
punggungnya, lalu ia mensedekahkannya 
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2112. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Yahya bin Sa'id Al Qurasyiy telah 
menceritakan kepada kami bapakku telah menceritakan kepada kami Al A'masy dari Syaqiq 
dari Abu Mas'ud Al Anshariy radliallahu 'anhu berkata: "Adalah Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bila memerintahkan kami bershadaqah, maka seseorang dari kami akan berangkat 
menuju pasar lalu dia bekerja dengan sungguh-sungguh hingga mendapatkan rezeki satu 
mud. Ada sebagian dari mereka bisa mendapatkan seratus ribu kalinya". Dia berkata: 
"Tidaklah kamu melihatnya melainkan adalah dirinya sendiri". 


Bab: Upah makelar 





2113. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami 'Abdul 
Wahid telah menceritakan kepada kami Ma'mar dari Ibnu Thowus dari bapaknya dari Ibnu 
'Abbas radliallahu 'anhuma; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang menyongsong 
(mencegat) kafilah dagang (sebelum mereka tahu harga di pasar) dan melarang pula orang 
kota menjual kepada orang desa. Aku bertanya kepada Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma: 
"Apa arti sabda Beliau " dan janganlah orang kota menjual kepada orang desa Dia 
menjawab: "Janganlah seseorang jadi perantara bagi orang kota". 

Bab: Apakah seseorang boleh menyewakan dirinya untuk orang musyrik di wilayah 
perang? 





2114. Telah menceritakan kepada kami 'Umar bin Hafsh telah menceritakan kepada kami 
bapakku telah menceritakan kepada kami Al A'masy dari Muslim dari Masruq telah 
menceritakan kepada kami Khabbab berkata: "Pada masa Jahiliyyah aku adalah seorang 
tukang besi dan emas lalu aku bekerja pada Al 'Ash bin Wa'il lalu upahku aku kumpulkan 
kepadanya kemudian aku menagih agar dia membayarnya. Dia berkata: "Demi Allah, aku 
tidak akan membayarnya kepadamu kecuali kamu mau mengingkari (kufur) Muhammad 
shallallahu 'alaihi wasallam ". Aku katakan: "Adapun aku, demi Allah tidak akan kufur sampai 
kamu mati lalu kamu dibangkitkan. Dia berkata: "Biarkanlah aku sampai aku mati lalu 
dibangkitkan". Aku katakan: Baik kalau begitu". Dia berkata: "Sungguh aku akan 
mendapatkan harta dan anak lalu aku akan bayar hutang kepadamu". Maka Allah Ta'ala 
menurunkan QS Maryam ayat yang artinya: (" Maka apakah kamu telah melihat orang yang 
kafir kepada ayat-ayat kami dan ia mengatakan "pasti Aku akan diberi harta dan anak") (QS. 
Maryam 77). 


Bab: Sesuatu yang diberikan karena sebab meruqyah beberapa suku Arab dengan 
bacaan Al Fatihah 
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2115. Telah menceritakan kepada kami Abu An-Nu'man telah menceritakan kepada kami 
Abu 'Awanah dari Abu Bisyir dari Abu Al Mutawakkil dari Abu Sa'id radliallahu 'anhu berkata; 
Ada rombongan beberapa orang dari sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam yang 
bepergian dalam suatu perjalanan hingga ketika mereka sampai di salah satu perkampungan 
Arab penduduk setempat mereka meminta agar bersedia menerima mereka sebagai tamu 
peenduduk tersebut namun penduduk menolak. Kemudian kepala suku kampung tersebut 
terkena sengatan binatang lalu diusahakan segala sesuatu untuk menyembuhkannya namun 
belum berhasil. Lalu diantara mereka ada yang berkata: "Coba kalian temui rambongan itu 
semoga ada diantara mereka yang memiliki sesuatu. Lalu mereka mendatangi rambongan 
dan berkata: "Wahai rambongan, sesunguhnya kepala suku kami telah digigit binatang dan 
kami telah mengusahakan pengobatannya namun belum berhasil, apakah ada diantara 
kalian yang dapat menyembuhkannya?" Maka berkata, seorang dari rambongan: "Ya, demi 
Allah aku akan mengobati namun demi Allah kemarin kami meminta untuk menjadi tamu 
kalian namun kalian tidak berkenan maka aku tidak akan menjadi orang yang mengobati 
kecuali bila kalian memberi upah. Akhirnya mereka sepakat dengan imbalan puluhan ekor 
kambing. Maka dia berangkat dan membaca Alhamdulillah rabbil 'alamiin (QS Al Fatihah) 
seakan penyakit lepas dari ikatan tali padahal dia pergi tidak membawa obat apapun. Dia 
berkata: "Maka mereka membayar upah yang telah mereka sepakati kepadanya. Seorang 
dari mereka berkata: "Bagilah kambing-kambing itu!" Maka orang yang mengobati berkata: 
"Jangan kalain bagikan hingga kita temui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu kita ceritakan 
kejadian tersebut kepada Beliau shallallahu 'alaihi wasallam dan kita tunggu apa yang akan 
Beliau perintahkan kepada kita". Akhirnya rombongan menghadap Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam lalu mereka menceritakan peristiwa tersebut. Beliau berkata: "Kamu tahu 
dari mana kalau Al Fatihah itu bisa sebagai ruqyah (obat)?" Kemudian Beliau melanjutkan: 
"Kalian telah melakukan perbuatan yang benar, maka bagilah upah kambing-kambing 
tersebut dan masukkanlah aku dalam sebagai orang yangmenerima upah tersebut". Maka 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tertawa. Abu 'Abdullah Al Bukhariy berkata, dan 
berkata, Syu'bah telah menceritakan kepada kami Abu Bisyir aku mendengar Abu Al 
Mutawakkil seperti hadits ini. 



Bab: Pajak pendapatan budak dan perjanjian dengan budak wanita 





2116. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf telah menceritakan kepada 
kami Sufyan dari Humaid Ath-Thowil dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah dibekam oleh Abu Thoyyibah lalu Beliau 
memberi upah kepadanya dengan satu sha' atau dua sha' makanan dan berbicara kepada 
penarik pajaknya untuk meringankan pajaknya. 


Bab: Pendapatan tukang bekam 




2117. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Wuhaib telah menceritakan kepada kami Ibnu Thowus dari bapaknya dari Ibnu 'Abbas 
radliallahu 'anhuma berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berbekam dan memberi upah 
tukang bekamnya. 







2118. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yazid bin 
Zurai' dari Khalid dari 'Ikrimah dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata; Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam berbekam dan memperi upah tukang bekamnya. Seandainya Beliau 
mengetahui bahwa berbekam makruh tentu Beliau tidak memberi upah. 








2119. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami Mis'ar 
dari 'Amru bin 'Amir berkata; Aku mendengar Anas radliallahu 'anhu berkata; Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam berbekam dan Beliau tidak pernah menzhalimi upah seorangpun. 



Bab: Orang yang berbicara kepada majikan budak agar mereka meringankan pajak 
pendapatan budaknya 
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2120. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari 
Humaid Ath-Thowil dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam memanggil seorang budak tukang bekam. Maka dia membekam Bel; iau dan 
Beliau memberi satu sha 1 atau dua sha atau satu mud atau dua mud dan berpesan agar 
pajaknya diringankan. 


Bab: Profesi pelacur, dan budak perempuan 




2121. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id dari Malik dari Ibnu Syihab dari 
Abu Bakar bin 'Abdurrahman bin Al Harits bin Hisyam dari Abu Mas'ud Al Anshariy 
radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah melarang uang hasil jual 
beli anjing, mahar seorang pezina dan upah bayaran dukun. 
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2122. Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Muhammad bin Juhadah dari Abu Hazim dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu 
berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam telah melarang uang bayaran zina. 


Bab: Hasil kelamin hewan jantan 




2123. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami 'Abdul 
Warits dan Isma'il bin Ibrahim dari 'Ali bin Al Hakam dari Nafi' dari Ibnu'Umar radliallahu 
'anhuma berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam telah melarang uang bayaran zina. 



Bab: Jika menyewan lahan, kemudian salah seorang dari keduanya (yang 
melakukan akad) meninggal 


















2124. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Juwairiyah bin Asma 1 dari Nafi' dari 'Abdullah radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam mengadakan kerjasama kepada orang Yahudi dari tanah khaibar 
agar dimanfaatkan dan dijadikan ladang pertanian dan mereka mendapat separuh hasilnya. 
Dan bahwa Ibnu'Umar radliallahu 'anhuma menceritakan kepadanya bahwa ladang 
pertanian tersebut disewakan untuk sesuatu yang lain, yang disebutkan oleh Nafi', tapi aku 
lupa. Dan bahwa Rafi 1 bin Khadij menceritakan bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
melarang menyewakan ladang pertanian (untuk usaha selaian bercocok tanam). Dan 
berkata, 'Ubaidullah dari Nafi' dari Ibnu'Umar radliallahu 'anhuma; Hingga akhirnya 'Umar 
mengusir mereka (orang Yahudi). 



Kitab: Al-Hawalah (pengalihan hutang) 


Bab: Akad hawalah, dan apakah seseorang dapat menarik kembali hawalahnya? 
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2125. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Abu Az Zanad dari Al A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Menunda membayar hutang bagi orang kaya adalah 
kezhaliman dan apabila seorang dari kalian hutangnya dialihkan kepada orang kaya, 
hendaklah dia ikuti". 


Bab: Jika hutang dipindahkan kepada orang yang mampu maka ia tidak boleh 
menolak 




2126. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf telah menceritakan kepada 
kami Sufyan dari Ibnu Dzakwan dari Al A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Menunda membayar hutang bagi orang kaya adalah 
kezhaliman dan apabila seorang dari kalian hutangnya dialihkan kepada orang kaya, 
hendaklah ia ikuti". 


Bab: Memindahkan hutang orang yang sudah meninggal itu dibolehkan 
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2127. Telah menceritakan kepada kami Al Makkiy bin Ibrahim telah menceritakan kepada 
kami Yazid bin Abi 'Ubaid dari Salamah bin Al Akwa' radliallahu 'anhu berkata: "Kami pernah 
duduk bermajelis dengan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ketika dihadirkan kepada Beliau 
satu jenazah kemudian orang-orang berkata: "Shalatilah jenazah ini". Maka Beliau bertanya: 
"Apakah orang ini punya hutang?" Mereka berkata: "Tidak". Kemudian Beliau bertanya 




kembali: "Apakah dia meninggalkan sesuatu?" Mereka menjawab: "Tidak". Akhirnya Beliau 
menyolatkan jenazah tersebut. Kemudian didatangkan lagi jenazah lain kepada Beliau, lalu 
orang-orang berkata: "Wahai Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, holatilah jenazah ini". 
Maka Beliau bertanya: "Apakah orang ini punya hutang?" Dijawab: "Ya". Kemudian Beliau 
bertanya kembali: "Apakah dia meninggalkan sesuatu?" Mereka menjawab: "Ada, sebanyak 
tiga dinar". Maka Beliau bersabda: "Shalatilah saudaramu ini". Berkata, Abu Qatadah: 
"Shalatilah wahai Rasulullah, nanti hutangnya aku yang menanggungnya". Maka Beliau 
shallallahu 'alaihi wasallam menyolatkan jenazah itu. 

Bab: Firman Allah "Dan (jika ada) orang-orang yang kamu telah bersumpah setia.." 
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2128. Telah menceritakan kepada kami Ash-Shaltu bin Muhammad telah menceritakan 
kepada kami Abu Usamah dari Idris dari Tholhah bin Musharrif dari Said bin Jubair dari Ibnu 
'Abbas radliallahu 'anhuma: Firman Allah yang berbunyi (Dan bagi harta peninggalan kami 
jadikan para pewaris), dia berkata; artinya: itulah warisan. Dan ayat (Dan orang-orang yang 
kamu telah bersumpah setia dengan mereka) ia berkata: ketika orang-orang muhajirin 
sampai di Madinah, seorang Muhajir mewarisi orang Anshar yang tidak memiliki hubungan 
kekeluargaan karena persaudaraan yang dipersaudarakan oleh Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam diantara mereka. Ketika ayat ini turun maka ayat ini menghapus ketentuan 
tersebut. Dan ayat tidak dipraktekkan lagi kecuali saling tolong menolong (antara Muhajirin - 
Anshar), pemberian dan nasehat sedangkan warisan telah dihapus dan diberi wasiat. 










2129. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada kami Isma'il bin 
Ja'far dari Humaid dari Anas radliallahu 'anhu berkata, 'Abdurrahman bin 'Auf datang 
menemui kami lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mempersaudarakan dia dengan 
Sa'ad bin Ar-Rabi'. 





2130. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ash-Shabbah telah menceritakan 
kepada kami Isma'il bin Zakariya' telah menceritakan kepada kami 'Ashim berkata; Aku 
bertanya kepada Anas bin Malik radliallahu 'anhu; Apakah sampai kepadanya sabda Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam yang berbunyi: "Tidak ada perjanjian dalam Islam". Maka dia 
berkata: "Sungguh Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah membuat perjanjian antara 
orang Quraisy dan Anshar di rumahku". 

Bab: Barangsiapa menanggung hutang orang yang sudah meninggal maka ia tidak 
boleh manariknya kembali 




2131. Telah menceritakan kepada kami Abu 'Ashim dari Yazid bin Abi 'Ubaid dari Salamah 
bin Al Akwa' radliallahu 'anhu bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dihadirkan kepada 
Beliau satu jenazah agar dishalatkan. Maka Beliau bertanya: "Apakah orang ini punya 
hutang?" Mereka berkata: "Tidak". Maka Beliau menyolatkan jenazah tersebut. Kemudian 
didatangkan lagi jenazah lain kepada Beliau, maka Beliau bertanya kembali: "Apakah orang 
ini punya hutang?" Mereka menjawab: "Ya". Maka Beliau bersabda: "Shalatilah saudaramu 
ini". Berkata, Abu Qatadah: "Biar nanti aku yang menanggung hutangnya". Maka Beliau 
shallallahu 'alaihi wasallam menyolatkan jenazah itu. 




2132. Telah menceritakan kepada kami 'Ali bin 'Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sufyan telah menceritakan kepada kami 'Amru dia mendengar Muhammad bin 'Ali dari Jabir 
bin 'Abdullah radliallahu 'anhum berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Seandainya tiba kepada kita harta dari negeri Bahrain aku pasti memberikan kepadamu 
sekian, sekian dan sekian". namun harta dari Bahrain tidak kunjung datang hingga Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam wafat. Ketika harta dari Bahrain datang Abu Bakar 
memerintahkan dan berseru: "Siapa yang telah dijanjikan sesuatu atau dihutangi oleh Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam hendaklah menemui kami". Maka aku mendatanginya dan aku 
katakan bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam telah berkata kepadaku begini dan begitu, 
lalu ia (Abu Bakar) memberiku setangkup, lalu aku menghitungnya ternyata ia berjumlah 
lima ratus, lalu ia berkata; "Ambillah dua kali lagi seperti itu". 
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2133. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab dari Abu Salamah dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah disodorkan kepada beliau seorang yang sudah 
merninggal dunia (jenazah) yang meninggalkan hutang maka Beliau bertanya: "Apakah dia 
meninggalkan harta untuk membayar hutangnya?" Jika diceritakan bahwa jenazah tersebut 
ada meninggalkan sesuatu untuk melunasi hutangnya maka Beliau menyolatinya, jika tidak 
maka Beliau berkata, kepada Kaum Muslimin: "Shalatilah saudara kalian ini". Ketika Allah 
telah membukakan kemenangan kepada Beliau di berbagai negeri Beliau bersabda: "Aku 
lebih utama menjamin untuk orang-orang beriman dibanding diri mereka sendiri, maka siapa 
yang mneninggal dunia dari kalangan Kaum Mukminin lalu meninggalkan hutang akulah yang 
wajib membayarnya dan siapa yang meninggalkan harta maka harta itu untuk pewarisnya". 


Bab: Bertentangganya Abu Bakar di masa Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Sallam 
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2134. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari 'Uqail berkata, Ibnu Syihab maka dia mengabarkan keada saya 'Urwah bin Az 
Zubair bahwa 'Aisyah radliallahu 'anha isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata; "Aku 
belum lagi baligh ketika bapakku sudah memeluk Islam". Dan berkata, Abu Shalih telah 
menceritakan kepada saya 'Abdullah dari Yunus dari Az Zuhriy berkata, telah mengabarkan 
kepada saya 'Urwah bin Az Zubair bahwa 'Aisyah radliallahu 'anha berkata; "Aku belum lagi 
baligh ketika bapakku sudah memeluk Islam dan tidak berlalu satu haripun melainkan 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam datang menemui kami di sepanjang hari baik pagi 
ataupun petang. Ketika Kaum Muslimin mendapat ujian, Abu Bakar keluar berhijrah menuju 
Habasyah (Ethiopia) hingga ketika sampai di Barkal Ghomad dia didatangi oleh Ibnu Ad- 
Daghinah seorang kepala suku seraya berkata; "Kamu hendak kemana, wahai Abu Bakar?" 
Maka Abu Bakar menjawab: "Kaumku telah mengusirku maka aku ingin keliling dunia agar 



aku bisa beribadah kepada Tuhanku". Ibnu Ad-Daghinah berkata: "Seharusnya orang seperti 
anda tidak patut keluar dan tidap patut pula diusir karena anda termasuk orang yang bekerja 
untuk mereka yang tidak berpunya, menyambung silaturahim, menanggung orang-orang 
yang lemah, menjamu tamu dan selalu menolong di jalan kebenaran. Maka aku akan 
menjadi pelindung anda untuk itu kembalilah dan sembahlah Tuhanmudi negeri 
kelahiranmu. Maka Ibnu Ad-Daghinah bersiap-siap dan kembali bersama Abu Bakar lalu 
berjalan di hadapan Kafir Quraisy seraya berkata, kepada mereka: "Sesungguhnya orang 
sepeti Abu Bakar tidak patut keluar dan tidak patut pula diusir. Apakah kalian mengusir 
orang yang suka bekerja untuk mereka yang tidak berpunya, menyambung silaturahim, 
menanggung orang-orang yang lemah, menjamu tamu dan selalu menolong di jalan 
kebenaran?" Akhirnya orang-orang Quraisy menerima perlindungan Ibnu Ad-Daghinah dan 
mereka memberikan keamanan kepada Abu Bakar lalu berkata, kepada Ibnu Ad-Daghinah: 
"Perintahkanlah Abu Bakar agar beribadah menyembah Tuhannya di rumahnya saja dan 
shalat serta membaca Al Qur'an sesukanya dan dia jangan mengganggu kami dengan 
kegiatannya itu dan jangan mengeraskannya karena kami telah khawatir akan menimbulkan 
fitnah terhadap anak-anak dan isteri-isteri kami". Maka Ibnu Ad-Daghinah menyampaikan 
hal ini kepada Abu Bakar. Maka Abu Bakar mulai beribadah di rumahnya dan tidak 
mengeraskan shalat bacaan Al Qur'an diluar rumahnya. Kemudian AbuBakar membangun 
tempat shalat di halaman rumahnya sedikit melebar keluar dimana dia shalat disana dan 
membaca Al Qur'an. Lalu istrei-isteri dan anak-anak Kaum Musyrikin berkumpul disana 
dengan penuh keheranan dan menanti selesainya Abu Bakar beribadah. Dan sebagaimana 
diketahui Abu Bakar adalah seorang yang suka menangis yang tidak sanggup menahan air 
matanya ketika membaca Al Qur'an. Maka kemudian kagetlah para pembesar Quraisy dari 
kalangan Musyrikin yang akhirnya mereka memanggil Ibnu Ad-Daghinah ke hadapan mereka 
dan berkata, kepadanya: "Sesungguhnya kami telah memberikan perlindungan kepada Abu 
Bakr agar dia mberibadah di rumahnya namun dia melanggar hal tersebut dengan 
membangun tempat shalat di halaman rumahnya serta mengeraskan shalat dan bacaan 
padahal kami khawatir hal itu akan dapat mempengaruhi isteri-isteri dan anak-anak kami 
dan ternyata benar-benar terjadi. Jika dia suka untuk tetap beribadah di rumahnya silakan 
namun jika dia menolak dan tetap menampakkan ibadahnya itu mintalah kepadanya agar dia 
mengembalikan perlindungan anda karena kami tidak suka bila kamu melanggar perjanjian 
dan kami tidak setuju bersepakat dengan Abu Bakar". Berkata, 'Aisyah radliallahu 'anha: 
Maka Ibnu Ad-Daghinah menemui Abu Bakar dan berkata: "Kamu telah mengetahui 
perjanjian yang kamu buat, maka apakah kamu tetap memeliharanya atau mengembalikan 
perlindunganku kepadaku karena aku tidak suka bila orang-orang Arab mendengar bahwa 
aku telah melanggar perjanjian hanya karena seseorang yang telah aku berjanji kepadanya". 
Maka Abu Bakar berkata: "Aku kembalikan jaminanmu kepadamu dan aku ridho hanya 
dengan perlindungan Allah dan RasulNya shallallahu 'alaihi wasallam. Kejadian ini adalah di 
Makkah. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sungguh aku telah 
ditampakkan negeri tempat hijrah kalian dan aku melihat negeri yang subur ditumbuhi 
dengan pepohonan kurma diantara dua bukit yang kokoh. Maka berhijrahlah orang yang 
berhijrah menuju Madinah ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menyebutkanhal 
itu. Dan kembali pula berdatangan ke Madinah sebagian dari mereka yang pernah hijrah ke 
Habasyah sementara Abu Bakar telah bersiap-siap pula untuk berhijrah. Maka Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam berkata, kepadanya: "Janganlah kamu tergesa-gesa karena aku 
berharap aku akan diizinkan (untuk berhijrah) ". Abu Bakar berkata: "Sungguh demi bapakku 
tanggungannya, apakah benar Tuan mengharapkan itu?" Beliau bersabda: "Ya benar". Maka 
Abu Bakar berharap dalam dirinya bahwa dia benar-benar dapat mendampingi Rasulullah 



shallallahu 'alaihi wasallam dalam berhijrah. Maka dia memberi makan dua hewan 
tunggangan yang dimilikinya dengan dedaunan Samur selama empat bulan. 



Kitab: Al-Wakalah (perwakilan) 


Bab: Perwakilan seorang rekan kepada rekannya dalam pembagian dan selainnya 




2135. Telah menceritakan kepada kami Qabishah telah menceritakan kepada kami Sufyan 
dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid dari 'Abdurrahman bin Abi Lailaa dari 'AM radliallahu 'anhu 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan aku agar menyedekahkan 
apa yang ada diatas punggung unta (pelana) yang kami sembelih begitu juga kulitnya. 






^ ii * 


2136. Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin Khalid telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari Yazid dari Abu Al Khair dari 'Uqbah bin 'Amir radliallahu 'anhu bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam memberikan kepadanya seekor kambing yang Beliau bagikan 
untuk para sahabat Beliau dan tersisa anak kambing yang sudah bisa berdiri sendiri. 
Kemudian diceritakan hal itu kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam maka Beliau bersabda: 
"Ambillah buatmu". 


Bab: Jika seorang Muslim mewakilkan seorang kafir harbi di wilayah perang atau 
daerah Islam 
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2137. Telah menceritakan kepada kami 'Abdul 'Aziz bin 'Abdullah berkata, telah 
menceritakan kepada saya Yusuf bin Al Majisyun dari Shalih bin Ibrahim bin 'Abdurrahman 
bin 'Auf dari bapaknya dari kakeknya, 'Abdurrahman bin 'Auf radliallahu 'anhu berkata: "Aku 
mengirim surat kepada Umayah bin Khalaf agar ia menjagaku dalam urusan keluargaku dan 
harta bendaku di Makkah dan aku akan menjaganya dalam urusan keluarganya dan harta 
bendanya di Madinah. Ketika aku menyebut nama Ar-Rahman ia berkata; "Aku tidak 
mengenal Ar-Rahman, tulislah namamu ketika engkau masih di jahiliyah". Maka aku menulis 
namaku 'Abdu 'Amru. Ketika terjadi perang Badar aku keluar ke gunung untuk menjaganya 
ketika orang-orang tidur. Kemudian Bilal melihatnya, lalu ia keluar hingga sampai di majlis 
orang-orang Anshar. Lalu Umayyah bin Khalaf berkata: "Aku tidak akan selamat jika Umayah 
selamat. Kemudian beberapa orang Anshar keluar bersamanya mendekati kami, ketika aku 
khawatir mereka akan menemukan kami maka aku keluarkan anaknya kearah mereka agar 
mereka tersibukkan dengannya, namun mereka membunuhnya dan mereka enggan kembali 
hingga mereka menemui kami, ketika itu ia adalah seorang lelaki yang gemuk, ketika mereka 
menemui kami aku berkata, kepadanya merunduklah, lalu iapun merunduk dan aku 
meletakkan badanku diatasnya untuk melindunginya, kemudian mereka (kaum muslimin) 
berusaha menusuknya dengan mengarahkan pedang mereka melalui bawahku hingga 
mereka membunuhnya, kakiku terkena pedang salah seseorang dari mereka. Dan 
'Abdurrahman bin 'Auf memperlihatkan luka bekas pedang itu pada kami dipunggung 
kakinya. Abu 'Abdullah berkata, Yusuf mendengar Shaleh begitu juga Ibrahim, bapaknya. 


Bab: Perwakilan dalam penukaran uang dan timbangan 
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2138. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari 'Abdul Majid bin Suhail bin 'Abdurrahman bin 'Auf dari Sa'id bin Al Musayyab dari 
Abu Sa'id Al Khudriy dan Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam memperkerjakan seorang di tanah Khaibar lalu dia membawakan kurma yang 
banyak kepada mereka lalu Beliau shallallahu 'alaihi wasallam bertanya: "Apakah semua 
kurma Khaibar seperti ini?" Maka orang itu menjawab: "Sesungguhnya kami mengambil satu 
sha'jenis kurma ini dengan dua sha 1 kurma lain dan dua sha'kurma ini dengan tiga sha' kurma 
lain". Maka Beliau bersabda: "Janganlah kamu berbuat seperti itu. Juallah dengan dirham 
kemudian belilah dengan dirham pula". Dan bersabda: "Dan dengan timbangan seperti itu 
pula". 



Bab: Jika seorang pengembala atau wakilnya melihat kambing yang akan mati atau 
sesuatu yang merusak, maka ia boleh menyembelih atau memperbaiki yang ia 
takutkan kerusakannya 
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2139. Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Ibrahim dia mendengar Al Mu'tamir 
memberitakan kepada kami 'Ubaidulloh dari Nafi' bahwa dia mendengar Ibnu Ka'ab bin 
Malik bercerita dari bapaknya bahwasanya dia memiliki kambing yang mencari makan 
didekat pepohonan. Lalu budak wanita kami melihat ada satu ekor kambing yang mati. Maka 
dia mengambil batu lalu menyembelihnya dengan batu tersebut dan berkata, kepada 
mereka; "Janganlah kalian makan sampai aku menanyakannya kepada Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam atau kita utus seseorang untuk menanyakannya kepada Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam. Lalu dia menanyakan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tentang maalah ini atau 
mengutus seseorang. Maka Beliau shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan untuk 
memakannya. 'Ubaidullah berkata: "Maka hal ini menakjubkan aku karena dia seorang 
budak wanita dan dia juga yang menyembelihnya". Hadits ini diikuti pula oleh 'Abdah dari 
'Ubaidullah. 


Bab: Perwakilan orang yang hadir atau yang tidak hadir adalah dibolehkan 





2140. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami Sufyan 
dari Salamah bin Kuhail dari Abu Salamah dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Ada 
seorang laki-laki yang dijanjikan diberi seekor anak unta oleh Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam maka dia datang kepada Beliau untuk menagihnya. Maka Beliau bersabda: 
"Berikanlah". Maka para sahabat mencarikan anak unta namun tidak mendapatkannya 
kecuali satu ekor anak unta yang umurnya lebih diatas yang semestinya. Maka Beliau 
bersabda: "Berikanlah kepadanya". Orang tersebut berkata: "Engkau telah menepati janji 
kepadaku semoga Allah membalasnya buat Tuan". Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Sesungguhnya yang terbaik diantara kalian adalah siapa yang paling baik 
menunaikan janji". 



Bab: Mewakilkan dalam pembayaran hutang 
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2141. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Salamah bin Kuhail aku mendengar Abu Salamah bin 'Abdurrahman dari Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Ada seorang laki-laki yang datang menemui Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam untuk menagih apa yang dijanjikan kepadanya. Maka para 
sahabat marah kepadanya. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Biarkanlah dia 
karena bagi orang yang benar ucapannya wajib dipenuhi". Kemudian Beliau berkata: 
"Berikanlah untuknya seekor anak unta". Mereka berkata: "Wahai Rasulullah, tidakada 
kecuali yang umurnya lebih tua". Maka Beliau bersabda: "Berikanlah kepadanya, karena 
sesungguhnya yang terbaik diantara kalian adalah yang paling baik menunaikan janji". 


Bab: Jika memberikan sesuatu kepada wakil atau utusan kaum maka itu boleh 


^\i^t U J $\ pi t ^s=J^4^ b+jS*k$3SL 4 A 4 

j ^ jj^ftl3lff JlidiVliU 






2142. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin 'Ufair berkata, telah menceritakan kepada 
saya Al Laits berkata, telah menceritakan kepada saya 'Uqail dari Ibnu Syihab berkata; dan 
'Urwah menduga bahwa Marwan bin Al Hakam dan Al Miswar bin Makhramah keduanya 
mengabarkan kepadanya bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berdiri ketika datang 
kepada Beliau suku Hawazin yang telah ditundukkan lalu mereka meminta kepada Beliau 
agar mengembalikan harta dan para tawanan mereka. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam berkata, kepada mereka: "Ucapan yang paling aku sukai adalah yang paling benar. 
Maka pilihlah salah satu dari dua hal apakah tawanan atau harta dan sungguh aku akan 
memberi kesempatan terhadap mereka". Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah 
menanti mereka sekitar sepuluh malam ketika akhirnya mereka kembali dari Tho'if. Setelah 
jelas bagi mereka bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tidak akan mengembalikan 
kepada mereka kecuali salah satu dari dua pilihan, mereka berkata; "Kami memilih 
tawanan". Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berdiri di hadapan Kaum Muslimin 
kemudian memuji Allah yang memang Dia paling berhak untuk dipuji lalu bersabda: 
"Kemudian dari pada itu, sesungguhnya saudara-saudara kalian ini telah datang kepada kita 
dengan bertobat dan sungguh aku berpikir akan mengembalikan para tawanan. Maka siapa 
diantara kalian yang suka berbuat baik (dengan membebaskan tawanan) dalam masalah ini 
maka lakukanlah dan siapa diantara kalian yang ingin tetap menjadikannya sebagai haknya 
hingga kami berikan kepadanya harta fa'i yang Allah karuniakan kepada kita, lakukanlah". 
Maka orang-orang berkata: "Kami serahkan mereka untuk Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam ". Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kami tidak tahu siapa 
diantara kalian yang berhak memberi izin dan siapa yang bukan, maka itu kembalilah hingga 
kalian bawa para pimpinan yang mengurusi urusan kalian". Akhirnya mereka pulang dan 
berbicara dengan para pimpinan mereka lalu kembali menghadap Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam dan mereka mengabarkan bahwa mereka telah menyetujui dan memberi 
izin". 


Bab: Jika seseorang mewakilkan untuk memberikan sesuatu tetapi ia tidak 
menjelaskan berapa yang akan ia berikan. 
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2143. Telah menceritakan kepada kami Al Makkiy bin Ibrahim telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Juraij dari 'Atha' nin Abi Rabah dan sebagian diantara mereka menambahkan dan 
tidak seorangpun yang menyampaikan seluruhnya kepadanya dari Jabir bin 'Abdullah 
radliallahu 'anhuma berkata: "Aku pernah bepergian bersama Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam dengan mengendarai unta yang lambat sehingga menjadi yang terakhir sampai 
diantara rambongan. Lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lewat di depanku seraya berkata: 
"Siapa ini?" Aku menjawab: "Jabir bin 'Abdullah". Beliau bertanya: "Ada apa dengan kamu?" 
Aku jawab: "Aku mengendarai unta yang lambat". Beliau bertanya: "Apakah kamu punya 
tongkat? Aku jawab: "Ya punya". Beliau berkata: "Berikanlah kepadaku". Maka aku berikan 
kepada Beliau lalu Beliau memukulkannya kepada untaku hingga dia berjalan cepat dan 
sejak dari tempat itu dia menjadi yang terdepan diantara rambongan. Beliau berkata: 
"Juallah kepadaku". Aku katakan: "Bahkan ini untukTuan, wahai Rasulullah". Beliau berkata: 
"Juallah kepadaku karena aku akan membelinya dengan empat dinar dan kamu boleh 
menungganginya hingga tiba di Madinah". Ketika kami hampir tiba di Madinah aku berjalan 
untuk pergi. Beliau bertanya: "Kamu mau kemana?" Aku katakan: "Aku hendak menikah 
dengan seorang wanita yang pernah berkeluarga". Beliau bertanya: "Kenapa tidak dengan 
seorang gadis sehingga kamu bisa bersenang-senang dengannya dan diapun bisa bersenang- 
sengang denganmu". Aku katakan: "Sesungguhnya bapakku telah meninggal dunia dan 
meninggalkan anak-anak perempuan yang masih kecil-kecil maka aku ingin menikahi 
seorang wanita yang sudah berpengalaman dalam berumah tangga". Beliau berkata: "Oh 
begitu". Ketika kami telah tiba di Madinah Beliau bersabda: "Wahai Bilal, berikanlah 
kepadanya dan lebihkanlah". Maka Bilal memberinya empat dinar dan ditambah dengan 
satu qirath. Jabir berkata: "Semoga tanbahan yang Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
berikan tidak berpisah dariku". Maka sejak itu pemberian qirath tersebut tidak pernah 
berpisah dari tas kulit Jabir bin 'Abdullah. 


Bab: Wanita mewakilkan kepada imam untuk menikahkannya 




2144. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Abu Hazim dari Sahal bin Sa'ad berkata; Seorang wanita datang menemui 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu berkata: "Wahai Rasulullah, aku menawarkan 
diriku untuk Tuan". Tiba-tiba ada seorang laki-laki berkata: "Nikahkanlah aku dengannya". 



Beliau berkata: "Kami nikahkan kamu dengannya dengan mahar bacaan Al Qur'an yang ada 
padamu". 

Bab: Jika wakil menjual sesuatu yang rusak, maka jual belinya ditolak 
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2145. Telah menceritakan kepada kami Ishaq telah menceritakan kepada kami Yahya bin 
Shalih telah menceritakan kepada kami Mu'awiyah, dia adalah Ibnu Sallam dari Yahya 
berkata; Aku mendengar 'Uqbah bin 'Abdul Ghofir bahwasanya dia mendengar Abu Sa'id Al 
Khudriy radliallahu 'anhu berkata: "Bilal datang menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
dengan membawa kurma Barni (jenis kurma terbaik) maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
berkata, kepadanya: "Dari mana kurma ini?" Bilal menjawab: "Kami memiliki kurma yang 
jelek lalu kami jual dua sha' kurma tersebut dengan satu sha' kurma yang baik agar kami 
dapat menghidangkannya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Maka saat itu juga Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Celaka celaka, ini benar-benar riba. Janganlah kamu 
lakukan seperti itu. Jika kamu mau membeli kurma maka juallah kurmamu dengan harga 
tertentu kemudian belilah kurma yang baik ini". 


Bab: Perwakilan dalam wakaf, nafkah dan mewakilkan untuk memberi makan 
kepada sahabatnya. 
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2146. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dari 'Amru berkata, tentang shadaqahnya 'Umar radliallahu 'anhu: "Tidak ada dosa 
bagi seorang wali untuk memakannya dan memberi makan temannya kecuali orang yang 
mengambil harta anak yatim kedalam hartanya. Kemudian Ibnu 'Umar meneruskan 
shadaqahnya 'Umar yaitu memberikannya kepada orang-orang dari penduduk Makkah yang 
singgah kepada mereka. 



Bab: Perwakilan dalam hudud 




2147. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid telah mengabarkan kepada kami Al 
Laits dari Ibnu Syihab dari 'Ubaidullah bin 'Abdullah dari Zaid bin Khalid dan Abu Hurairah 
radliallahu 'anhuma dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Berilah tangguh wanita 
ini sampai besok wahai Unais.Jika ia mengaku maka rajamlah". 




2148. Telah menceritakan kepada kami Ibnu Salam telah mengabarkan kepada kami 'Abdul 
Wahhab Ats-Tsaqafiy dari Ayyub dari Ibnu Abu Mulaikah dari 'Uqbah bin Al Harits berkata; 
Telah didatangkan An-Nu'aiman atau Abu An-Nu'aiman dalam keadaan mabuk maka 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan orang yang ada di Baitullah agar 
memukulnya. Dia berkata: "Aku termasuk diantara orang yang memukulnya dimana kami 
melemparinya dengan sandal dan pelepah kurma". 


Bab: Perwakilan dalam hal hewan sembelihan dan pemeliharaannya 
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2149. Telah menceritakan kepada kami Isma'il bin 'Abdullah berkata, telah menceritakan 
kepada saya Malik dari 'Abdullah bin Abu Bakar bin Hazm dari 'Amrah binti 'Abdurrahman 
bahwasanya dia mengabarkan kepadanya, 'Aisyah radliallahu 'anha berkata: "Aku 
mengikatkan tali pada hewan qurban Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dengan 
tanganku kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengikatnya kembali dengan 
tangan Beliau lalu mengirimnya kepada bapakku. Maka sejak itu tidak ada yang diharamkan 
lagi bagi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dari apa-apa yang Allah halalkan hingga 
hewan qurban disembelih" 



Bab: Jika seseorang berkata kepada wakilnya 'Letakkanlah barang tersebut di 
tempat yang Allah inginkan 1 , lalu wakilnya berkata 
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2150. Telah menceritakan kepada saya Yahya bin Yahya berkata, aku membacakan kepada 
Malik dari Ishaq bin 'Abdullah bahwa dia mendengar Anas bin Malik radliallahu 'anhu 
berkata; Abu Tholhah adalah orang yang paling banyak hartanya dari kalangan Anshar di 
kota Madinah berupa dan harta yang paling dicintainya adalah Bairuha' (ladang berikut 
sumur yang ada di kebun itu) yang menghadap ke masjid dan Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam senantiasa mamemasuki kebun itu dan meminum airnya yang baik tersebut. Ketika 
turun firman Allah Ta'ala (QS Alu 'Imran: 92 yang artinya): "Kamu sekali-kali tidak akan 
sampai kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum kamu menafkahkan sehahagian harta 
yang kamu cintai", Abu Tholhah mendatangi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu 
berkata; "Wahai Rasulullah, sesungguhnya Allah Ta'ala telah berfirman: "Kamu sekali-kali 
tidak akan sampai kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum kamu menafkahkan 
sehahagian harta yang kamu cintai", dan sesungguhnya harta yang paling aku cintai adalah 
Bairuha' itu dan aku menshadaqahkannya di jalan Allah dengan berharap kebaikan dan 
simpanan pahala di sisiNya, maka ambillah wahai Rasulullah kapanpun baginda mau". Maka 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: Wah, inilah harta yang menguntungkan, 
inilah harta yang menguntungkan. Sungguh aku sudah mendengar apa yang kamu ucapkan 
dan aku berpendapat sebaiknya kamu shadaqahkan buat kerabatmu". Maka Abu Tholhah 
berkata: "Aku akan laksanakan wahai Rasululloloh. Maka Abu Tholhah membagi untuk 
kerabatnya dan anak-anak pamannya". Hadits ini juga diikuti oleh Isma'il dari Malik. Dan 
Rauh berkata dari Malik: "Pahalanya mengalir terus" 



Bab: Perwakilan orang yang dapat dipercaya dalam hal lemari dan selainnya 
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2151. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al 'Alaa' telah menceritakan kepada 
kami Abu Usamah dari Buraid bin 'Abdullah dari Abu Burdah dari Abu Musa dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Seorang bendahara yang amanah, yang dia 
melaksanakan tugasnya (dengan baik) " --Dan adakalanya Beliau bersabda--: "Yaitu yang dia 
melaksanakan apa yang dperintahkan kepadanya dengan sempurna dan jujur serta memiliki 
jiwa lapang dada, yang dia mengeluarkannya (shadaqah) kepada orang yang berhak 
sebagaimana diperintahkan adalah termasuk salah satu dari Al Mutashaddiqin". 



Kitab: Al-Muzara'ah (pertanian) 


Bab: Keutamaan bertani dan menanam jika sebagiannya dimakan 








2152. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami 
Abu 'Awanah. Dan diriwayatkan pula telah menceritakan kepada saya 'Abdurrahman bin Al 
Mubarak telah menceritakan kepada kami Abu 'Awanah dari Qatadah dari Anas bin Malik 
radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidaklah seorang 
muslimpun yang bercocok tanam atau menanam satu tanaman lalu tanaman itu dimakan 
oleh burung atau menusia atau hewan melainkan itu menjadi shadaqah baginya". Dan 
berkata, kewpada kami Muslim telah menceritakan kepada saya Aban telah menceritakan 
kepada kami Qatadah telah menceritakan kepada kami Anas dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam. 


Bab: Beberapa akibat karena sibuk bekerja 
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2153. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah menceritakan kepada saya 
'Abdullah bin Salim Al Himshiy telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Zaiyad Al 
Alhaniy dari Abu Umamah Al Bahiliy berkata, ketika ia melihat cangkul atau sesuatu dari alat 
bercocok tanam, lalu ia berkata, aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Barang seperti ini tidak masuk kerumah suatu kaum kecuali Allah akan memberikan 
kehinaan padanya". Abu Abdullah Al Bukhariy berkata: "Dan nama Abu Umamah adalah 
Shuday bin 'Ajlan". 


Bab: Memelihara anjing untuk menjaga tanaman 







2154. Telah menceritakan kepada kami Mu'adz bin Fadhalah telah menceritakan kepada 
kami Hisyam dari Yahya bin Abi Katsir dari Abu Salamah dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Siapa yang menyentuh anjing 
berarti sepanjang hari itu dia telah menghapus amalnya sebanyak satu qirath kecuali 
menyentuh anjing ladang atau anjing jinak". Berkata, Ibnu Sirin dan Abu Shalih dari Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: "Kecuali anjing untuk 
mengembalakan kambing atau ladang atau anjing pemburu". Dan berkata, Abu Hazim dari 
Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: "Anjing pemburu atau 
anjingyang jinak". 
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2155. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Yazid bin Khushaifah bahwa As Sa'ib bin Yazid menceritakan kepadanya bahwa dia 
mendengar Sufyan bin Abi Zuhair, seorang yang berasal dari suku Azdi Syanu'ah yang juga 
merupakan shahabat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata; Aku mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Siapa yang memelihara anjing yang bukan digunakan 
untuk menjaga ladang atau mengembalakan ternak berarti sepanjang hari itu dia telah 
menghapus amalnya sebanyak satu qirath". Aku (as-Sa'ib) bertanya; "Apakah benar kamu 
mendengar ini dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam? Dia menjawab: "Ya demi Rabb 
masjid ini". 


Bab: Menggunaan sapi untuk membajak 
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2156. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar telah menceritakan kepada 
kami Ghundar telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Saad bin Ibrahim berkata; Aku 




mendengar Abu Salamah dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "(Nanti pada hari qiyamat) orang yang menunggang sapi betina akan 
diremukkan oleh sapi tersebut seraya berkata; Aku diciptakan bukan untuk ini, tapi aku 
diciptakan untuk membawajak Beliau shallallahu 'alaihi wasallam bersabda; "Aku beriman 
tentang kejadian itu, begitu juga Abu Bakar dan 'Umar". Dan akan ada pula seekor serigala 
yang memakan kambing lalu pengembalanya mengikutinya. Maka serigala berkata kepada 
penggembala itu: "Siapa yang mengawasi kambing itu pada hari berburu ini yang tidak ada 
yang menjaganya kecuali aku?" Beliau bersabda: "Aku beriman tentang kejadian itu, begitu 
juga Abu Bakar dan 'Umar". Berkata, Abu Salamah: "Saat itu Abu Bakar dan 'Umar tidak 
berada ditengah-tengah orang saat Beliau menceritakan." 

Bab: Jika seseorang berkata 'Berilah aku modal perawatan pohon kurma ini, maka 
engkau akan bisa memanennya dengan aku' 
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2157. Telah menceritakan kepada kami Al Hakam bin Nafi' telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib telah menceritakan kepada kami Abu Az Zanad dari Al A'raj dari Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu berkata; Orang-orang Anshar berkata, kepada Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam: "Bagilah untuk kami dan saudara-saudara kami kebun kurma ini". Beliau 
menjawab: "Tidak". Mereka (Kaum Muhajirin) berkata; "Cukup kalian berikan kami 
pekerjaan untuk mengurus kebun kurma tersebut nanti kami mendapat bagian dari hasil 
buahnya". Mereka (Kaum Anshar) berkata; "Kami dengar dan kami taat". 


Bab: Memotong pohon dan pohon kurma 
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2158. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Juwairiyah dari Nafi' dari 'Abdullah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bahwa Beliau membakar kebun pohon kurma Bani An Nadhir dan menebanginya yang 
berada di Al Buwairah dan kepada kebun itu Hassan bersya'ir: Kehinaanlah bagi para 
pembesar Bani Lu'ay. Telah tersebar kebakaran di Buwairah 
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2159. Bab. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Muqatil telah mengabarkan 
kepada kami 'Abdullah telah mengabarkan kepada kami Yahya bin Sa'id dari Hanzhalah bin 
Qais Al Anshariy dia mendengar Rafi' bin Khudaij berkata: "Di Madinah kami adalah orang- 
orang yang paling banyak bercocok tanam, sering kami menyewa tanah di sebuah kawasan 
tertentu milik tuan tanah, diantaranya ada yang gagal dan tanah masih seperti apa adanya, 
dan diantaranya ada yang berhasil sehingga tanah menjadi rusak, sehingga di kemudian hari 
kami dilarang sewa-menyewa tanah ini. Ketika itu, emas dan uang belum ada. 


Bab: Menggarap lahan dengan mendapatkan setengah bagian 







2160. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Al Mundzir telah menceritakan kepada 
kami Anas bin 'lyadh dari 'Ubaidullah dari Nafi' bahwa 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 
'anhuma mengabarkannya bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memperkerjakan orang 
untuk memanfaatkan tanah Khaibar dengan ketentuan separuh dari hasilnya berupa kurma 
atau sayuran untuk pekerja. Beliau membagikan hasilnya kepada isteri-isteri Beliau sebanyak 
seratus wasaq, delapan puluh wasaq kurma dan dua puluh wasaq gandum. Pada zamannya, 
'Umar radliallahu 'anhu membagi-bagikan tanah Khaibar. Maka isteri-isteri Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam ada yang mendapatkan air (sumur), tanah atau seperti hak mereka 
sebelumnya. Dan diantara mereka ada yag memilih tanah dan ada juga yang memilih 
menerima haq dari hasilnya. Sedangkan 'Aisyah radliallahu 'anha memilih tanah". 


Bab: Jika lama tahaun tidak menjadi persyaratan dalam penggarapan tanah 
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2161. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yahya 
bin Sa'id dari 'Ubaidullah berkata, telah menceritakan kepada saya Nafi' dari Ibnu'Umar 
radliallahu 'anhuma berkata: Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memperkerjakan orang untuk 
memanfaatkan tanah Khaibar dengan ketentuan separuh dari hasilnya berupa kurma atau 
sayuran untuk pekerja. 
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2162. Bab. Telah menceritakan kepada kami 'AN bin 'Abdullah telah menceritakan kepada 
kami Sufyan berkata, 'Amru; Aku berkata, kepada Thowus: "Mengapa tidak kau tinggalkan 
sewa-menyewa sementara mereka beranggapan bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
melarang mereka?" Dia, yaitu 'Amru berkata: "Sungguh aku telah memberi dan 
mengenalkan pengetahuan yang cukup kepada mereka dan sesungguhnya orang yang paling 
mengerti dari mereka telah mengabarkan kepadaku, yakni Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhu 
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tidak melarang dari itu tetapi Beliau bersabda: 
"Seorang dari kalian memberikan kepada saudaranya lebih baik baginya dari pada dia 
mengambil dengan upah tertentu". 


Bab: Akad penggarapa tanah dengan yahudi 



2163. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Muqatil telah mengabarkan kepada 
kami 'Abdullah telah mengabarkan kepada kami n 'Ubaidullah dari Nafi' dari Ibnu'Umar 
radliallahu 'anhuma bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memberikan tanah 
Khaibar kepada orang Yahudi untuk dimanfaatkan dan ditanami tumbuhan dan mereka 
mendapat separuh dari hasilnya". 

Bab: Syarat yang dimakruhkan dalam akad penggarapan tanah 




2164. Telah menceritakan kepada kami Shadaqah bin Al Fadhol telah mengabarkan kepada 
kami Ibnu 'Uyainah dari Yahya bahwa dia mendengar Hanzhalah Az Zuraqiy dari Rafi' 
radliallahu 'anhu berkata: "Kami adalah orang yang paling banyak memiliki kebun di 
Madinah dan diantara kami ada yang memperkerjakan orang untuk menggarap ladang dan 
berkata, kepada penggarapnya: "Ini bagian untukku dan ini untukmu dan seandainya tidak 
menghasilkan maka kamu tidak mendapatkan apa-apa". Maka kemudian Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam melarang praktek ini". 



Bab: Jika menanam dengan harta milik suatu kaum tanpa izin mereka, sementara 
dalam tindakan tersebut ada kemaslahan bagi mereka 
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2165. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Al Mundzir telah menceritakan kepada 
kami Abu Dhamrah telah menceritakan kepada kami Musa bin 'Uqbah dari Nafi' dari 
'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Ada 
tiga orang yang sedang bepergian lalu hujan turun hingga akhirnya mereka masuk ke dalam 
gua pada suatu gunung. Lalu sebuah batu yang jatuh dari gunung di depan mulut gua 
sehingga menutupi mereka. Satu sama lain diantara berkata; Perhatikanlah amal amal yang 
pernah kalian amalkan semata karena Allah lalu berdoalah dengan perantaraan amal amal 
tersebut semoga Allah Ta'ala berkenan membukakan batu tersebut untuk kalian. Seorang 
diantara mereka berkata; "Ya Allah, aku memiliki kedua orangtua yang sudah renta dan aku 
juga mempunyai anak yang masih kecil dimana aku mengembalakan hewan untuk makan 
minum mereka. Apabila aku sudah selesai aku memeras susu dan aku mulai memberikan 



susu tersebut untuk kedua orang tua, aku mendahuluinya untuk kedua orangtuaku sebelum 
anakku. Pada suatu hari aku terlambat pulang hingga malam dan aku dapati kedanya sudah 
tertidur. Maka aku mencoba menawarkan susu kepada keduanya, aku hampiri di dekat 
keduanya dan aku khawatir dapat membangunkannya dan aku juga tidak mau memberikan 
susu ini untuk anak kecilku padahal dia sedang menangis dibawah kakiku meminta minum 
hingga terbit fajar. Ya Allah seandainya Engkau mengetahui apa yang aku kerjakan itu 
semata mencari ridhoMu, maka bukakanlah celah batu ini sehingga dari nya kami dapat 
melihat matahari. Maka Allah membukakan batu itu hinga mereka sedikit dapat melihat 
matahari". Kemudian berkata, yang lain: "Ya Allah, bersamaku ada putri pamanku yang 
merupakan orang yang paling aku cintai sebagaimana umumnya laki-laki mencintai wanita. 
Suatu hari aku menginginkannya namun dia menolak aku hingga kemudian aku datang 
kepadanya denagn membawa seratus dua puluh dinar agar aku bisa berbuat mesum dan 
menyetubuinya. Ketika aku sudah berada diantara kedua kakinya dia berkata; "Wahai 
'Abdullah, bertaqwalah kepada Allah dan janganlah kamu renggut keperawanan kecuali 
dengan cara yang haq. Maka bangkit. Ya Allah seandainya Engkau mengetahui apa yang aku 
kerjakan itu semata mencari ridhoMu, maka bukakanlah celah pintu gua ini untuk kami. 
Maka batu itu kembali terbuka. Kemudian orang yang ketiga berkata: Ya Allah aku pernah 
memperkerjakan orang pada ladang padi. Ketika sudah selesai dia meminta upahnya, aku 
memberikannya namun dia enggan menerimanya. Sejak itu aku meneruskan bertani, hingga 
aku dapat mengumpulkan harta yang banyak dari hasil yang aku kembangkan tersebut orang 
itu datang kepadaku lalu berkata "Bertaqwalah kamu kepada Allah". Aku katakan: "Pergilah 
lihat sapi itu beserta pengembalanya dan ambillah". Dia berkata: "Bertaqwalah kepada Allah 
dan jangan mengolok-olok aku!" Aku katakan: "Aku tidak mengolok-olok kamu, ambillah. 
Maka dia mengambilnya. Jika aku kerjakan itu semata mencari ridhoMu, maka bukakanlah 
celah batu gua yang masih tersisa". Maka Allah membukakannya. Berkata, Abu 'Abdullah 
dan berkata, Isma'il bin Ibrahim bin 'Uqbah dari Nafi': makna Fabaghaitu maksudnya 
fasa'aitu (Aku bersungguh-sunguh untuk menyetubuinya). 


Bab: Wakaf para sahabat Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam 


> * 








2166. Telah menceritakan kepada kami Shadaqah telah mengabarkan kepada kami 
'Abdurrahman dari Malik dari Zaid bin Aslam dari bapaknya berkata; 'Umar radliallahu 'anhu 
berkata: "Kalaulah tidak memikirkan Kaum Muslimin yang lain tentulah aku sudah membagi- 
bagikan setiap wilayah yang aku taklukan sebagaimana Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
telah membagi-bagikan tanah Khaibar". 


Bab: Orang yang menghidupkan tahan mati (kosong) 






2167. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari 'Ubaidullah bin Abi Ja'far dari Muhammad bin 'Abdurrahman dari 'Urwah dari 
'Aisyah radliallahu 'anha dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Siapa yang 
memanfaatkan tanah yang tidak ada pemiliknya (tanah tak bertuan), maka orang itu yang 
paling berhak atasnya". 'Urwah berkata: 'Umar radliallahu 'anhu menerapkannya dalam 
kekhilafahannya. 
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2168. Bab. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada kami 
Isma'il bin Ja'far dari Musa bin 'Uqbh dari Salim bin 'Abdullah bin 'Umar dari bapaknya 
radliallahu 'anhu bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: " Malaikat diperlihatkan kepada 
Beliau ketika Beliau singgah untuk beristirahat di Dzul Hulaifah di dasar lembah dan 
dikatakan kepada Beliau; "Sesungguhnya anda sekarang sedang berada di Bathha' yang 
penuh berkah". Dan berkata, Musa; Saat itu Salim beristirahat bersama kami di tempat 
singgahnya 'Abdullah ketika sedang mencari tempat singgah yang tepat untuk peristirahatan 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, yaitu pada posisi bawah dari masjid yang ada di dasar 
lembah itu. Dimana letaknya berada di tengah antara mereka dan jalan yang mereka lalui. 




2169. Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Ibrahim telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib bin Ishaq dari Al A'raj berkata, telah menceritakan kepadaku Yahya dari 'Ikrimah dari 
Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhu dari Umar dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Malam ini Malaikat yang diutus oleh Rabbku datang kepadaku". Saat itu Beliau sedang 
berada di lembah Al 'Aqiq dan Malaikat itu berkata; "Shalatlah di lembah yang penuh 
barakah ini dan katakanlah: "Aku berniat melaksanakan 'umrah dalam 'ibadah hajji ini". 



Bab: Jika pemilik lahan berkata, 'Aku menetapkan untukmu apa yang Allah 
tetapkan 1 , namun ia tidak menyebut batas waktu tertantu, maka bagi keduanya 
berlaku hukum sebagaimana yang mereka ridlai 
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2170. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Al Miqdam telah menceritakan kepada 
kami Fudhoil bin Sulaiman telah menceritakan kepada kami Musa telah mengabarkan 
kepada kami Nafi 1 dari Ibnu'Umar radliallahu 'anhuma berkata; "Ketika Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam ". Dan berkata, 'Abdur Razzaaq telah mengabarkan kepada kami Ibnu Juraij 
berkata, telah menceritakan kepadaku Musa bin 'Uqbah dari Nafi' dari Ibnu 'Umar bahwa 
'Umar bin Al Khaththab radliallahu 'anhu mengusir Yahudi dan Nashrani dari tanah Hijaz. 
Dan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ketika menaklukan Khaibar berkehendak untuk 
mengusir Kaum Yahudi dari wilayah tersebut. Dan ketika Beliau menguasainya tanah Khaibar 
Beliau manfaatkan untuk Allah, RasulNya dan Kaum Muslimin dan Beliau berkehendak 
mengusir Kaum Yahudi darinya, namun Kaum Yahudi meminta kepada Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam agar Beliau mengizinkan mereka tetap tinggal disana untuk 
memanfaatkannya dan mereka mendapat hak bagian separuh dari hasil buah-buahannya, 
maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kami tetapkan kalian tinggal dan 
memberdayakannya sesuai kehendak kami". Maka mereka menetap disana hingga akhirnya 
'Umar radliallahu 'anhu mengusir mereka ke daerah Taima' dan Ariha'. 


Bab: Para sahabat Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam saling menolong sesama 
mereka dalam bercocok tanam 
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2171. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Muqatil telah mengabarkan kepada 
kami 'Abdullah telah mengabarkan kepada kami Al Awza'iy dari Abu An-Nahasyiy, maula Rafi' 
bin Khudaij aku mendengar Rafi' bin Khudaij bin Rafi 1 dari pamannya,, Zhuhjair bin Rafi' 
berkata, Zhuhair: "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah melarang kami dari suatu 
urusan yang kami dapat mengambil manfaat darinya". Aku bertanya: "Apa yang dikatakan 
oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam yang sudah pasti suatu kebenaran?" Dia berkata: 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memanggil aku seraya bertanya: "Apa yang kalian 
kerjakan dengan tanah ladang kalian?" Aku jawab: "Kami memberi upah untuk pekerja 
dengan pembayaran seperempat bagian' atau sewasaq dari kurma atau gandum". Beliau 
bersabda: "Janganlah kalian kerjakan tapi tanamilah oleh kalian sendiri atau pekerjakan 
orang tanpa bayaran atau kalian biarkan tanah kalian". Rafi' berkata; Aku katakan: "Kami 
mendengar dan kami taati". 
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2172. Telah menceritakan kepada kami 'Ubaidullah bin Musa telah mengabarkan kepada 
kami Al Awza'iy dari 'Atha' dari Jabir radliallahu 'anhu berkata: "Dahulu orang-orang 
mempraktekkan pemanfaatan tanah ladang dengan upah sepertiga, seperempat atau 
setengah maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Siapa yang memiliki tanah 
ladang hendaklah dia garap untuk bercocok tanam atau dia hibahkan. Jika dia tidak lakukan 
maka hendaklah dia biarkan tanahnya". Dan berkata, Ar-Rabi' bin Nafi' Abu Taubah telah 
menceritakan kepada kami Mu'awiyah dari Yahya dari Abu Salamah dari Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Siapa yang 
memiliki tanah ladang hendaklah dia garap untuk bercocok tanam atau dia berikan kepada 
saudaranya (untuk digarap). Jika dia tidak lakukan maka hendaklah dia biarkan tanahnya". 





2173. Bab. Telah menceritakan kepada kami Qabishah telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dari 'Amru berkata; Aku ceritakan kepada Thowus maka dia berkata: "Ditanami". 



Berkata, Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhu bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tidak 
melarang dari itu tetapi Beliau bersabda: "Seorang dari kalian memberikan kepada 
saudaranya (tanahnya untuk digarap) lebih baik baginya dari pada dia memungut bayaran 
tertentu." 





2174. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb telah menceritakan kepada kami 
Hammad dari Ayyub dari Nafi' bahwa Ibnu'Umar radliallahu 'anhuma mempraktekkan sistim 
upah bagi penggarap ladang pada masa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, Abu Bakar, 'Umar, 
'Utsman dan di awal pemerintahan Mu'awiyah kemudian diceritakan dari Rafi' bin Khudaij 
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melarang menyewakan ladang lalu Ibnu'Umar 
radliallahu 'anhuma pergi menemui Rafi' dan aku pergi besamanya, lalu bertanya kepadanya 
maka dia menjawab bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melarang menyewakan ladang 
maka Ibnu'Umar radliallahu 'anhuma berkata: "Sungguh kamu telah mengetahui bahwa 
kami menyewakan ladang pada masa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dengan bagian 
seperempat atau dengan jerami yang harus kami bayarkan. 
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2175. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab telah menceritakan kepadaku Salim bahwa 'Abdullah bin 
'Umar radliallahu 'anhuma berkata; "Aku mengetahui bahwa ladang biasa disewakan pada 
zaman Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam". Kemudian 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 
'anhuma takut kalau Nabi shallallahu 'alaihi wasallam telah mengeluarkan sabda lain tentang 
masalah itu yang dia tidak mengetahui sehingga akhirnya dia meninggalkan menyewakan 
tanah ladang. 



Bab: Menyewa tanah dengan emas dan perak 
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2176. Telah menceritakan kepada kamu 'Amru bin Khalid telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari Rabi'ah bin ABi 'Abdurrahman dari Hanzhalah bin Qais dari Rafi 1 bin Khudaij 
berkata, telah menceritakan kepadaku kedua pamanku bahwasanya mereka menyewakan 
tanah ladang pada zaman Nabi shallallahu 'alaihi wasallam atas apa yang tumbuh diatasnya 
dengan bagian seperempat atau sesuatu yang dikecualikan oleh pemilik tanah, maka 
kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melarangnya. Lalu aku bertanya kepada Rafi': 
"Bagaimana bila pembayarannya dengan dinar atau dirham?" Maka Rafi' berkata: "Tidak 
dosa (boleh) dengan dinar dan dirham". Berkata, Al Laits: "Pelarangan tentang itu karena bila 
dipandang oleh orang yang faham tentang halal haram bisa tidak diperbolehkan karena 
khawatir ada bahayanya". 
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2177. Bab. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Sinan telah menceritakan 
kepada kami Fulaih telah menceritakan kepada kami Hilal. Dan diriwaatkan pula, telah 
menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Muhammad telah menceritakan kepada kami Abu 
'Amir telah menceritakan kepada kami Fulaih dari Hilal bin 'AN dari 'Atha' bin Yasar dari Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu bahwa pada suatu hari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berbicara 
dan disamping Beliau ada seorang laki-laki penduduk Baduy: "Ada seorang dari penduduk 
surga meminta izin kepada Rabbnya untuk bercocok tanam. Maka Rabbnya berkata, 
kepadanya: "Bukankah kamu bebas melakukan apa saja yang kamu mau?" Orang itu berkata: 
"Benar, tapi aku suka bercocok tanam". Beliau berkata: "Maka orang itu bersegera menanam 
benih sehingga tumbuh berkembang dengan sangat banyak hingga ketika panen hasilnya 



sebanyak gunung. Maka Allah berfirman: "Tidak ada yang melebihi kamu wahai anak Adam". 
Maka laki-laki Baduy itu berkata: "Demi Allah, tidak akan anda temui orang seperti itu selain 
Kaum Quraisy dan Anshar karena mereka para petani sedangkan kami bukanlah petani". 
Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tertawa. 

Bab: Penjelasan tentang cocok tanam 






2178. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami 
Ya'qub bin 'Abdurrahman dari Abi Hazim dari Sahal bin Sa'ad radliallahu 'anhu bahwa dia 
berkata: "Kami selalu bergembira bila datang hari Jum'at karena ada seorang wanita tua 
yang mencabut ubi milik kami yang kami tanam di selokan kebun lalu dia memasaknya 
dengan mencampurnya dengan biji gandum". Ya'qub berkata: "Aku tidak tahu kecuali dia 
mengatakan bahwa tidak ada lemak dan minyak."Apabila kami telah selesai shalat Jum'at 
maka kami datang ke rumah wanita itu lalu dia menyuguhkan masakannya itu kepada kami. 
Itulah mengapa kami bergembira dengan kehadiran hari Jum'at karena adanya makanan 
yang disuguhkannya itu. Dan kami tidaklah makan siang dan tidak pula tidur siang (qailulah) 
melainkan setelah selesai shalat Jum'at". 






2179. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Ibrahim bin Sa'ad dari Ibnu Syihab dari Al A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata: 
Sesungguhgnya orang-orang mengatakan: "Abu Hurairah adalah yang paling banyak 
menyampaikan hadits dan Allah Maha Memenuhi janji. Dan mereka berkata: "Mengapa 
Muhajirin dan Anshar menampaikan hadits tidak sebanyak yang aku sampaikan?" 
Sesungguhnya saudara-saudaraku dari kalangan Muhajirin mereka disibukkan dengan 
berdagang di pasar-pasar dan saudara-saudaraku dari kalangan Anshar mereka disibukkan 
dengan pekerjaan mereka dalam mengurus harta mereka (bercocok tanam). Adapun aku 
adalah seorang yang miskin, aku selalu bermulazamah (mendampingi) Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam dengan isi perut sekedar kebutuhan pokok, dan aku selalu hadir (dalam 
majelis) saat mereka tidak bisa hadir dan dapat menjaga hafalan saat mereka lupa". Dan 
pada suatu hari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sekali-kali janganlah seorang 
dari kalian menghamparkan kainnya sebelum aku selesai menyampaikan sabdaku ini lalu dia 
mengumpulkannya dalam dadanya yang akhirnya dia melupakan sesuatu dari sabdaku untuk 
selamanya". Maka aku hamparkan kainku yang bermotif karena aku tidak memiliki kain yang 
lain hingga Nabi shallallahu 'alaihi wasallam selesai menyampaikan sabda Beliau lalu aku 
kumpulkan dalam dadaku". Maka demi Dzat yang mengutus Beliau dengan haq, tidaklah aku 
lupa satupun dari sabda Beliau hingga hari ini dan demi Allah, kalau bukan karena dua ayat 
dalam Kitabulloh maka aku tidak akan menyampaikannya sesuatu haditspun kepada kalian 
selamanya". (Lalu dia membaca ayat 159 dan 160 dari surah Al Baqarah yang artinya: 
('Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah Kami turunkan berupa 
penjelasan dan petunjuk.hingga akhir ayat.. Allah Maha Penyayang) 




Kitab: Al-Musaqah (mengairi tanaman) 


Bab: Penjelasan tentang minuman 
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2180. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Abi Maryam telah menceritakan kepada 
kami Abu Ghassan berkata, telah menceritakan kepadaku Abu Hazim dari Sahal bin Sa'ad 
radliallahu 'anhu berkata; Kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam disodorkan segelas 
minuman lalu Beliau meminumnya sementara disamping kanan Beliau ada seorang anak 
kecil yang paling muda diantara kaum yang hadir sedangkan para orang-orang tua ada di 
sebelah kiri Beliau. Beliau berkata: "Wahai anak kecil, apakah kamu mengizinkan aku untuk 
memberi minuman ini kepada para orang tua?" Anak kecil itu berkata: " aku tidak akan 
mendahulukan seorangpun daripada diriku karena keutamaanku selain anda wahai 
Rasulullah". Maka Beliau memberikan kepadanya. 
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2181. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib dari Az Zuhriy berkata, telah menceritakan kepadaku Anas bin Malik radliallahu 'anhu 
bahwa kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam disiapkan susu hasil perasan kambing 
peliharaan yang ada di rumah Anas bin Malik dan susu tersebut dicampur dengan air sumur 
yang ada di rumah Anas, lalu disuguhkan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
segelas minuman tersebut, lalu Beliau meminumnya hingga ketika Beliau sudah melepas 
gelas tersebut dari mulut Beliau, sementara di samping kiri Beliau ada Abu Bakar sedangkan 
di sebelah kanannya ada seorang Baduy, maka 'Umar berkata dalam keadaan khawatir 
kalau-kalau gelas tersebut diberikan kepada orang Baduy tersebut: "Berikanlah kepada Abu 
Bakar wahai Rasulullah yang ada disamping anda". Namun Beliau memberikannya kepada 
orang Baduy yang berada di samping kanan Beliau itu seraya bersabda: "Hendaknya 
minuman diperuntukkan ke sebelah kanan dan ke kanan seterusnya ". 



Bab: Pendapat yang mengatakan 'Sesungguhnya pemilik air berhak dengan air 
tersebut hingga ia memenuhi kebutuhannya' 




2182. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Abu Az Zanad dari Al A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: " Jangan kelebihan air ditahan, dengan maksud untuk 
menahan tumbuhnya tanaman." 
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2183. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab dari Ibnu Al Musayyab dan Abu Salamah dari Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah kalian 
tahan kelebihan air dengan maksud menahan tumbuhnya tanaman." 


Bab: Barangsiapa menggali sumur di lahan miliknya, maka ia tidak menjamin atas 
bencana yang ditimbulkannya 
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2184. Telah menceritakan kepada kami Mahmud telah mengabarkan kepada kami 
'Ubaidullah dari Isra'il dari Abu Hashin dari Abu Shalih dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu 
berkata; bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barang tambang yang 
menjadikan celaka tidak ada tuntutan diyat, sumur yang menjadikan celaka tidak ada 
tuntutan denda, binatang yang menjadikan celaka tidak ada tuntutan diyat, dan harta 
terpendam (bila ditemukan seseorang) zakatnya seperlima". 


Bab: Persengketaan dalam masalah sumur dan putusannya 
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2185. Telah menceritakan kepada kami 'Abdan dari Abu Hamzah dari Al A'masy dari Syaqiq 
dari 'Abdullah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa 
yang bersumpah yang dengan sumpahnya itu dia bermaksud mengambil harta seorang 
Muslim maka dia telah berbuat kedurhakaan dan akan berjumpa dalam keadaan Allah murka 
kepadanya". Maka turunlah firman Allah QS Alu 'Imran ayat 77 yang artinya ("Sesungguhnya 
orang-orang yang menukar janji (nya dengan) Allah dan sumpah-sumpah mereka dengan 
harga yang sedikit..."). Maka datang Al Asy'ats seraya berkata; "Apa yang Abu 'Abdurrahman 
katakan kepada kalian sehubungan dengan turunnya ayat ini? Aku dahulu memiliki sumur 
yang berada di rumah anak pamanku". Beliau berkata, kepadaku: "Siapa yang menjadi saksi 
atas ucapanmu ini?" Aku menjawab: "Aku tidak punya saksi". Beliau berkata: "Maka dia 
harus bersumpah". Aku katakan: "Wahai Rasulullah, kalau begitu dia pasti akan bersumpah". 
Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menyebutkan hadits ini lalu turunlah ayat ini sebagai 
pembenaran atasnya. 


Bab: Dosa yang menahan ibnu sabil dari mendapatkan air 
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2186. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
'Abdul Wahid bin Ziyad dari Al A'masy berkata, aku mendengar Abu Shalih berkata, aku 
mendengar Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Ada tiga jenis orang yang Allah Ta'ala tidak akan melihat mereka pada hari 
qiyamat dan tidak mensucikan mereka dan bagi mereka disediakan siksa yang pedih, yaitu 
seorang yang memiliki kelebihan air di jalan lalu dia tidak memberikannya kepada musafir, 
seorang yang membai'at imam dan dia tidak membai'atnya kecuali karena kepentingan- 
kepentingan duniawi, kalau dia diberikan dunia dia ridho kepadanya dan bila tidak dia marah 
dan seorang yang menjual dagangannya setelah 'Ashar lalu dia bersumpah; demi Allah Dzat 
yang tidak ada llah selain Dia subgguh aku telah memberikan (shadaqah) ini dan itu lalu 
sumpahnya itu dibenarkan oleh seseorang". Kemudian Beliau membaca ayat ini: artinya 
("Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji (nya dengan) Allah dan sumpah-sumpah 
mereka dengan harga yang sedikit..."). 



Bab: Menutup suangi-sungai 
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2187. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah menceritakan kepada kami 
Al Laits berkata, telah menceritakan kepadaku Ibnu Syihab dari 'Urwah dari 'Abdullah bin Az 
Zubair radliallahu 'anhuma bahwasanya dia menceritakan bahwa ada seorang dari kalangan 
Anshar bersengketa dengan Az Zubair di hadapan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tentang 
aliran air di daerah Al Harrah yang mereka gunakan untuk menyirami pepohonan kurma. 
Berkata, orang Anshar tersebut: "Bukalah air agar bisa mengalir?" Az Zubair menolaknya lalu 
keduanya bertengkar di hadapan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Maka Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam berkata, kepada Az Zubair: "Wahai Zubair, berilah air dan 
kirimlah buat tetanggamu". Maka orang Anshar itu marah seraya berkata; "Tentu saja kamu 
bela dia karena dia putra bibimu". Maka wajah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
memerah kemudian berkata: "Wahai Zubair, berilah air kemudian bendunglah hingga air itu 
kembali ke dasar ladang". Maka Az Zubair berkata: "Demi Allah, sungguh aku menganggap 
bahwa ayat ini turun tentang kasus ini, yaitu firman Allah dalam surah An-Nisa ayat 65 yang 
artinya: ("Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman hingga mereka 
menjadikan kamu hakim terhadap perkara yang mereka perselisihkan...). 


Bab: Yang atas sebelum yang bawah 




2188. Telah menceritakan kepada kami 'Abdan telah mengabarkan kepada kami Abdullah 
telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhriy dari 'Urwah berkata: Ada seorang 
dari Kaum Anshar bersengketa dengan Az Zubair lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
berkata: " Wahai Zubair, berilah air dan kirimlah buat tetanggamu". Lalu orang Anshar itu 
berkata; "Tentu saja kamu bela dia karena dia putra bibimu". Maka Beliau shallallahu 'alaihi 



wasallam berkata: "Wahai Zubair, berilah air kemudian biarkanlah air memenuhi dasar 
ladang lalu bendunglah". Kemudian Az Zubair berkata: "Aku menganggap bahwa ayat ini 
turun tentang kasus ini, yaitu firman Allah dalam surah An-Nisa ayat 65 yang artinya: ("Maka 
demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman hingga mereka menjadikan kamu 
hakim terhadap perkara yang mereka perselisihkan...). 

Bab: Mengairi bagian atas hingga sebatas mata kaki 
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2189. Telah menceritakan kepada kami Muhammad, dia adalah anak dari Salam telah 
mengabarkan kepada kami Makhlad bin Yazid Al Harraniy berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Ibnu Juraij berkata, telah menceritakan kepadaku Ibnu Syihab dari 'Urwah bin 
Az Zubair bahwasanya dia menceritakan ada seorang dari kalangan Anshar bersengketa 
dengan Az Zubair di hadapan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tentang aliran air di daerah Al 
Harrah yang mereka gunakan untuk menyirami pepohonan kurma. Maka Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam berkata kepada Az Zubair: "Wahai Zubair. Beliau 
memerintahkannya berbuat ma'ruf."Kemudian kirimlah buat tetanggamu". Orang Anshar itu 
berkata; "Tentu saja kamu bela dia karena dia putra bibimu". Maka wajah Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam memerah kemudian berkata: "Berilah air kemudian bendunglah 
hingga air itu kembali ke dasar ladang dan tunaikanlah haknya". Maka Az Zubair berkata: 
"Demi Allah, sungguh ayat ini turun tentang kasus ini, yaitu firman Allah dalam surah An-Nisa 
ayat 65 yang artinya: ("Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman 
hingga mereka menjadikan kamu hakim terhadap perkara yang mereka perselisihkan...). Ibnu 
Sihab berkata, kepadaku: "Maka orang Anshar dan yang lainnya mengukur apa yang Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam sabdakan tadi: "Berilah air kemudian bendunglah hingga air itu 
kembali ke dasar ladang", dan saat itu mencapai setinggi mata kaki. 


Bab: Memberi air minum 







^ j^j ^K&'jxZ J£" jjls 


2190. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Sumayya dari Abu Shalih dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ada seorang laki-laki yang sedang berjalan lalu dia 
merasakan kehausan yang sangat sehingga dia turun ke suatu sumur lalu minum dari air 
sumur tersebut. Ketika dia keluar didapatkannya seekor anjing yang sedang menjulurkan 
lidahnya menjilat-jilat tanah karena kehausan. Orang itu berkata: "Anjing ini sedang 
kehausan seperti yang aku alami tadi". Maka dia (turun kembali ke dalam sumur) dan 
diisinya sepatunya dengan air dan sambil menggigit sepatunya dengan mulutnya dia naik 
keatas lalu memberi anjing itu minum. Kemudian dia bersyukur kepada Allah maka Allah 
mengampuninya". Para sahabat bertanya: "Wahai Rasulullah, apakah kita akan dapat pahala 
dengan berbuat baik kepada hewan?" Beliau shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: 
"Terhadap setiap makhluq bernyawa diberi pahala". Hadits ini diikuti pula oleh Hammad bin 
Salamah dan Ar-Rabi' bin Muslim dari Muhammad bin Ziyad. 




2191. Telah menceritakan kepada kami Ibnu Abi Maryam telah menceritakan kepada kami 
Nafi' bin 'Umar dari Ibnu Abi Mulaikah dari Asma' binti Abi Bakar RAa bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam melaksanakan shalat kusuf (gerhana) lalu bersabda: "Neraka didekatkan 
kepadaku hingga aku berkata; "wahai Rabb, aku bersama mereka. Manakala saat itu aku 
melihat seorang wanita". Nafi' berkata: Aku menduga dia (Ibnu Abu Mulaikah) mengatakan: 
"dicakar-cakar oleh seekor kucing". Aku bertanya: "Apa yang menyebabkan demikian? 
Mereka menjawab: "Wanita tersebut menahan kucing tersebut hingga mati karena 
kelaparan". 












2192. Telah menceritakan kepada kami Isma'il berkata, telah menceritakan kepadaku Malik 
dari Nafi' dari 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Ada seorang wanita disiksa disebabkan mengurung seekor kucing 
hingga mati kelaparan lalu wanita itupun masuk neraka". Nafi' berkata; Beliau berkata: 
"Sungguh Allah Maha Mengetahui bahwa kamu tidak memberinya makan dan minum ketika 
engkau mengurungnya dan tidak membiarkannya berkeliaran sehingga dia dapat memakan 
serangga tanah". 



Bab: Pendapat yang mengatakan 'Pemilik telaga dan bejana lebih berhak untuk 
mendapatkan air yag ada di dalamnya' 
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2193. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada kami 'Abdul 
'Aziz dari Abu Hazim dari Sahal bin Sa'ad radliallahu 'anhuma berkata; Kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam disodorkan segelas minuman lalu Beliau meminumnya 
sementara disamping kanan Beliau ada seorang anak kecil yang paling muda diantara kaum 
yang hadir sedangkan para orang-orang tua ada di sebelah kiri Beliau. Beliau berkata: 
"Wahai anak kecil, apakah kamu mengizinkan aku untuk memberi minuman ini kepada para 
orang tua?" Anak kecil itu berkata: "Aku tidak akan mendahulukan seorangpun daripadaku 
selain anda wahai Rasulullah". Maka Beliau memberikan kepadanya. 
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2194. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar telah menceritakan kepada 
kami Ghundar telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Muhammad bin Ziyad; Aku 
mendengar Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Demi Dzat yang jiwaku berada dalam genggamanNya, sungguh akan banyak laki-laki yang 
ditolak dari telagaku sebagaimana dihalaunya unta asing dari telaga (pemilik unta)" 




2195. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Muhammad telah mengabarkan 
kepada kami 'Abdur Razaaq telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Ayyub dan Katsir 
bin Katsir yang satu sama lain saling melengklapi dari Sa'id bin Jubair berkata; Ibnu 'Abbas 
radliallahu 'anhuma berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah merahmati 
Ummu Isma'il (Siti Hajar) karena kalau dia membiarkan air zamzam" atau Beliau bersabda: 
"kalau dia tidak membendung air zamzam", tentulah air itu akan menjadi air yang mengalir". 
Kemudian datang para musafir kepadanya dan berkata: "Apakah kamu mengizinkan kami 
singgah di tempat kamu"? Siti Hajar berkata: "Ya boleh namun kalian tidak berhak memilikii 
air ini". Mereka menjawab: "Baik". 
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2196. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Muhammad telah menceritakan 
kepada kami Sufyan dari 'Amru dari Abu Shalih Tabi'in (As-Samman dari Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ada tiga jenis orang yang 
Allah Ta'ala tidak akan berbicara dengan mereka dan tidak akan melihat mereka pada hari 
qiyamat, yaitu seorang penjual yang bersumpah terhadap dagangannya dan dia mengaku 
telah memberi lebih kepada si pembeli dibandingkan yang ia berikan kepada manusia 
lainnya, padahal dia berdusta, dan seorang yang bersumpah dengan sumpah palsu setelah 
'Ashar yang dengan sumpahnya itu dia berambisi untuk mengambil harta orang muslim, dan 
seseorang yang menolak membagi-bagikan kelebihan air sehingga Allah akan berfirman pada 
hari kiamat: "Aku tidak akan beri karuniaKu kepadamu karena kamu telah menghalangi 
sesutau yang bukan buah hasil kerja kamu". 'Ali berkata, telah menceritakan kepada kami 
Sufyan berulang kali dari 'Amru yang dia mendengar Abu Shalih yang katanya dia dapat dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 


Bab: Tidak ada daerah larangan kecuali milik Allah dan rasul-Nya 
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2197. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari Yunus dari Ibnu Syihab dari 'Ubaidullah bin 'Abdullah bin 'Utbah dari Ibnu 'Abbas 
radliallahu 'anhuma bahwa Ash Sha'ba bin Jutsamah berkata; Bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam telah bersabda: "Tidak ada himaa kecuali kepada Allah dan RasulNya". Yahya 
berkata; Telah sampai kepada kami bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah 
menetapkan himaa di Naqi' sedang 'Umar pernah menetapkan hima di As-Saraf dan Ar- 
Rabdzah". 



Bab: Manusia dan hewan minum dari sungai 
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2198. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik bin Anas dari Zaid bin Aslam dari Abu Shalih As Samman dari Abu Hurairah radliallahu 
'anhu bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kuda itu ada yang bagi 
seseorang membawa pahala, ada yang menjadi penyelesaian atau solusi hidup dan ada yang 
mendatangkan dosa. Adapun orang yang mendapatkan pahala adalah orang yang 
menggunakan kudanya di jalan Allah dengan dia rawat dan pelihara kudanya di ladang hijau 
atau rerumputan yang setiap kali tali ikatannya mengenai tanaman atau rerumputan itu 
maka baginya hasanah (kebaikan) dan seandainya talinya terputus lalu kuda itu lari menjauh 
lalu mendaki satu atau dua bukit maka bekas dan apa yang diinjaknya menjadi kebaikan 
baginya dan seandainya kuda itu melewati sungai lalu minum dari air sungai tersebut 
sedangkan dia tidak berkehendak memberinya minum maka baginya hasanah dan itulah 
pahala baginya. Yang kedua, seorang yang menjadikan kudanya seagai alat untuk mencari 
kebutuhan hidup, namun dia tidak melupakan hak Allah pada kaki dan punggung kudanya 
maka kuda itu menjadi pelindung baginya. Dan yang ketiga, seorang yang menjadikan 
kudanya sebagai kebanggaan, pamer dan untuk permusuhan melawan Ummat Islam maka 
baginya mendatangkan dosa". Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ditanya 
tentang keledai maka beliau menjawab: "Tidak ada wahyu yang diturunkan kepadaku 
tentang hal itu melainkan firman Allah yang mencakup manfaat yang besar yaitu QS. Al 
Zalzalah ayat 7 dan 8 (yang artinya): ("Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat biji 
sawi sekalipun, niscaya dia akan melihat (balasan) nya. Dan barangsiapa yang mengerjakan 
kejahatan sebesar seberat biji sawi sekalipun, niscaya dia akan melihat (balasan) nya pula"). 
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2199. Telah menceritakan kepada kami Isma'il telah menceritakan kepada kami Malik dari 
Rabi'ah bin Abi 'Abdurrahman dari Yazid, maula Al Munba'its dari Zaid bin Khalid Al Juhaniy 
radliallahu 'anhu berkata; "Datang seorang laki-laki kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam lalu bertanya kepada Beliau tentang barang temuan. Maka Beliau bersabda: 
"Kamu kenali tutup bungkus dan talinya kemudian umumkan selama satu tahun dan jika 
datang pemiliknya maka berikanlah namun bila tidak maka menjadi kewenanganmu dengan 
barang tersebut". Orang itu bertanya lagi tentang hukum bila menemukan kambing. Maka 
Beliau menjawab: "Itu untuk kamu atau saudaramu atau serigala". Lalu orang itu bertanya 
lagi tentang menemukan unta. Maka Beliau menjawab: "Bagaimana kamu ini, padahal unta 
itu mempunyai kantong air (yang terisi air) dan sepatunya sehingga dia bisa hilir mudik 
mencari air dan makan rerumputan hingga pemiliknya menemukannya". 


Bab: Menjual kayu bakar dan rumput 




2200. Telah menceritakan kepada kami Mu'allaa bin Asad telah menceritakan kepada kami 
Wuhaib dari Hisyam dari bapaknya dari Az Zubair bin Al 'Awwam radliallahu 'anhu dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sungguh seorang dari kalian yang mengambil talinya 
lalu dia mencari seikat kayu bakar dan dibawa dengan punggungnya kemudian dia 
menjualnya lalu Allah mencukupkannya dengan kayu itu lebih baik baginya daripada dia 
meminta-minta kepada manusia, baik manusia itu memberinya atau menolaknya". 
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2201. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab dari Abu 'Ubaid, maula 'Abdurrahman bin 'Auf bahwa dia 
mendengar Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Sungguh seorang dari kalian yang memanggul kayu bakar dengan punggungnya 
lebih baik baginya daripada dia meminta-minta kepada seseorang, baik orang itu 
memberinya atau menolaknya". 
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2202. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Musa telah mengabarkan kepada kami 
Hisyam bahwa Ibnu Juraij mengabarkan kepada mereka berkata, telah menceritakan 
kepadaku Ibnu Syihab dari 'Ali bin Husain bin 'AM dari Bapaknya, Husain bin 'AM dari 'AN bin 
Abi Tholib radliallahu 'anhum bahwasanya dia berkata, "Aku memiliki anak unta yang bagus 
bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dari harta ghonimah perang Badar". Dia 
berkata: "Dan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memberiku lagi anak unta yang lain. 
Suatu hari aku ikat dua anak unta itu di depan pintu rumah seseorang Kaum Anshar saat aku 
hendak mencarikan rerumputan untuk kedua unta tersebut. Bersamaku ada seorang tukang 
emas dari suku Qainuqa' yang kepadanya aku meminta tolong untuk walimah (resepsi 
pernikahan) Fathimah dan Hamzah bin 'Abdul Muthollib yang dia minum di rumah itu. Ketika 
itu bersama dia seorang budak penyanyi yang bersyair: "Siapakah orang yang kuat untuk 
menghadapi anak unta ini"? Maka Hamzah tampil dengan menghunus pedang lalu 
memotong punuk kedua anak unta itu lalu membelah peruknya dan mengambil hatinya". 
Aku bertanya kepada Ibnu Syihab; "Apakah dipotong dari punduknya?" Dia berkata: Dia 
telah memotong punuknya dan membawanya". Berkata Ibnu Syihab, berkata 'Ali radliallahu 
'anhu: "Maka aku melihat ke suatu penglihatan yang mengerikan aku lalu aku temui Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam yang saat itu bersama Beliau ada Zaid bin Haritsah maka aku 
kabarkan kejadian tadi. Maka Beliau keluar bersama Zaid dan akupun turut serta lalu Beliau 
menemui Hamzah dan Beliau marah kepadanya. Hamzah membuka matanya dan berkata: 
"Tidaklah kalian selain budak-budak orangtuaku". Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam kembali ke belakang hingga meninggalkan mereka. Kejadian ini sebelum 
diharamkannya khamar. 



Bab: Pembagian tanah 




2203. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb telah menceritakan kepada kami 
Hammad bin Zaid dari Yahya bin Sa'id berkata, aku mendengar Anas radliallahu 'anhu 
berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkehendak untuk membagi tanah di negeri 
Bahrain maka orang-orang Anshar berkata: "Apakah baginda akan membagikannya untuk 
saudara-saudara kami dari kalangan Muhajirin sama dengan bagian kami?" Beliau 
menjawab: "Kelak kalian akan melihat setelah aku nanti suatu utsrah (sikap individualis). 
Maka itu bersabarlah hingga kalian bertemu dengan aku". 


Bab: Memerah unta setelah memberinya (hak) minum 
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2204. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Al Mundzir telah menceritakan kepada 
kami Muhammad bin Fulaih berkata, telah menceritakan kepadaku bapakku dari Hilal bin 'Ali 
dari 'Abdurrahman bin Abi 'Amrah dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Diantara hak unta adalah memberi minum susu untuk orang- 
orang miskin" (zakat bagi pemiliknya). 


Bab: Seseorang yang tempat lewat, atau tempat minum pada kebun, atau kurma 







2205. Telah mengabarkan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah menceritakan kepada kami 
Al Laits telah menceritakan kepadaku Ibnu Syihab dari Salim bin 'Abdullah dari bapaknya 
radliallahu 'anhu berkata, aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda 
"Siapa yang membeli pohon kurma setelah dikawinkan maka buahnya milik penjualnya 
kecuali bila disyaratkan oleh pembelinya dan siapa yang membeli budak dan dia memiliki 
harta maka harta itu milik penjualnya kecuali bila disyaratkan oleh pembelinya". Dan dari 
Malik dari Nafi' dari Ibnu 'Umar dan 'Umar dalam perkara budak. 
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2206. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf telah menceritakan kepada 
kami Sufyan dari Yahya bin Sa'id dari Naff dari Ibnu 'Umar dari Zaid bin Tsabit radliallahu 
'anhum berkata, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memberi kelonggaran bagi 
pemilik 'Ariyyah untuk menjual buahnya dengan taksiran". 




2207. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Muhammad telah menceritakan 
kepada kami Ibnu 'Uyainah dari Ibnu Juraij dari 'Atha' dia mendengar Jabir bin 'Abdullah 
radliallahu 'anhuma; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melarang Al Mukhaobarah, Al 
Muhaaqalah, Al Muzaabanah dan juaI beli buah-buahan (dari pohon) hingga telah nampak 
baiknya dan tidak boleh dijual sesuatupun darinya selain dengan dinar dan dirham kecuali 
'ariyyah". 
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2208. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Qaza'ah telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Daud bin Hushain dari Abu Sufyan, maulanya Ibnu Abu Ahmad dari Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu berkata, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memberi kelonggaran pada jual 
beli 'ariyyah pada buah-buahannya apabila kurang dari lima wasaq atau dalam jumlah lima 
wasaq". Daud ragu dalam masalah jumlah ini. 





2209. Telah menceritakan kepada kami Zakariya' bin Yahya telah mengabarkan kepada kami 
Abu Usamah berkata, telah menceritakan kepadaku Ali-Walid bin Katsir berkata, telah 
menceritakan kepadaku Busyair bin Yasar, maula Bani Haritsah bahwa Rafi' bin Khudaij dan 
Sahal bin Abi Hatsmah keduanya menceritakan kepadanya bahwa Rasulullah shallallahu 



'alaihi wasallam melarang Al Muzaabanah, yaitu menjual kurma masak dengan kurma 
mentah (barter) kecuali para pemilik 'Ariyah, yang Beliau mengijinkan mereka". Abu 
'Abdullah Al Bukhariy berkata, dan Ibnu Ishaq berkata, telah menceritakan kapadaku Busyair 
seperti riwayat ini. 



Kitab: Mencari pinjaman dan melunasi hutang 


Bab: Orang yang membeli dengan cara berhutang, sementara ia tidak memiliki uang 
pembayaran, atau uang itu tidak berada di hadapannya 




41 


2210. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf telah mengabarkan kepada 
kami Jarir dari Al Mughirah dari Asy-Sya'biy dari Jabir bin 'Abdullah radliallahu 'anhuma 
berkata: "Aku berperang bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, dan Beliau bertanya: 
"Bagaimana pendapat kamu tentang unta kamu, apakah kamu mau menjualnya kepadaku?" 
Aku jawab: "Ya". Maka aku menjualnya kepada Beliau. Ketika Beliau tiba di Madinah pagi- 
pagi aku temui Beliau dengan membawa unta itu lalu Beliau membayar uangnya kepadaku". 




2211. Telah menceritakan kepada kami Mu'allaa bin Asad telah menceritakan kepada kami 
'Abdul Wahid telah menceritakan kepada kami Al A'masy berkata; "Kami pernah saling 
menceritakan dihadapan Ibrahim tentang gadai dalam jual beli As Salam, maka dia berkata, 
telah menceritakan kepadaku Al Aswad dari 'Aisyah radliallahu 'anha bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam pernah membeli makanan dari orang Yahudi (yang pembayaranya) di masa 
yang akan datang lalu Beliau menggadaikan baju besi Beliau (sebagai jaminan)". 


Bab: Barangsiapa menghambil harta milik orang lain dan ia ingin 
mengembalikannya, atau merusaknya 




2212. Telah menceritakan kepada kami 'Abdul 'Aziz bin 'Abdullah Al Uwaisiy telah 
menceritakan kepada kami Sulaiman bin Bilal dari Tsaur bin Zaid dari Abu Al Goits dari Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Siapa yang 
mengambil harta manusia (berhutang) disertai maksud akan membayarnya maka Allah akan 
membayarkannya untuknya, sebaliknya siapa yang mengambilnya dengan maksud 
merusaknya (merugikannya) maka Allah akan merusak orang itu". 



Bab: Membayar hutang 
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2213. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus telah menceritakan kepada kami 
Abu Syihab dari Al A'masy dari Zaid bin Wahb dari Abu Dzar radliallahu 'anhu berkata; "Aku 
duduk-duduk bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan ketika Beliau melihat bukit 
Uhud, Beliau bersabda: "Aku tidak menyukainya seandainya bukit itu dirubah untukku 
menjadi emas dalam bentuk dinar lalu berada padaku melebihi tiga hari kecuali satu dinar 
saja yang aku siapkan untuk membayar hutang". Kemudian Beliau melanjutkan: 
"Sesungguhnya kebanyakan orang dalam masalah harta, hanya sedikit saja dari mereka 
(yang selamat) kecuali orang yang berkata tentang harta begini begini." Abu Syihab memberi 
isyarat dengan tangannya ke arah kanan dan kiri: "Dan sedikit sekali mereka yang selamat". 
Beliau shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Tetaplah kamu pada tempatmu". Lalu Beliau 
melangkah tidak terlalu jauh lalu aku mendengar suara. Semula aku hendak mendatangi 
Beliau namun aku teringat perintah Beliau; "Tetaplah kamu pada tempatmu hingga aku 
datang". Ketika Beliau sudah datang aku bertanya: "Wahai Rasulullah, apa yang aku dengar 
tadi atau suara apakah yang aku dengar tadi?" Beliau menjawab: "Apakah kamu mendengar 
sesuatu". Aku jawab: "Ya". Beliau menjelaskan: "Tadi Jibril 'alaihissalam datang kepadaku 
seraya berkata: "Siapa saja yang mati dari ummatmu dan dia tidak menyekutukan Allah 
dengan sesuatu apapun pasti akan masuk surga". Aku bertanya: "Sekalipun dia berbuat 
begini begini?" Jibril menjawab: "Ya". 
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2214. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Syabib bin Sa'id telah menceritakan 
kepada kami bapakku dari Yunus berkata, Ibnu Syihab telah menceritakan kepadaku 
'Ubaidullah bin 'Abdullah bin 'Utbah berkata, Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Seandainya aku memiliki emas sebesar 
bukit Uhud yang membuat aku senang tentu tidak akan bersamaku melebihi tiga hari dan 




bagiku tidak akan ada yang tersisa kecuali satu saja yang aku siapkan untuk membayar 
hutang". Hadits ini juga diriwayatkan oleh Shalih dan 'Uqail dari Az Zuhriy. 

Bab: Menghutangkan unta 





2215. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah telah mengabarkan kepada kami Salamah bin Kuhail berkata, aku mendengar Abu 
Salamah di Mina menceritakan dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa ada seorang laki- 
laki yang datang menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam untuk menagih apa yang 
dijanjikan kepadanya. Maka para sahabat marah kepadanya. Beliau shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Biarkanlah dia karena bagi orang yang benar ucapannya wajib 
dipenuhi, belikanlah untuknya seekor unta dan berikanlah kepadanya". Dan mereka berkata: 
"Kami tidak mendapatkannya kecuali yang umurnya lebih tua". Maka Beliau bersabda: "Beli 
dan berikanlah kepadanya, karena yang terbaik diantara kalian adalah yang paling baik 
menunaikan janji". 


Bab: Baik dalam meminta pembayaran 







2216. Telah menceritakan kepada kami Muslim telah menceritakan kepada kami Syu'bah 
dari 'Abdul Malik dari Rib'iy dari Hudzaifah radliallahu 'anhu berkata, aku mendengar Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ada seorang yang mati lalu ia ditanya, dan menjawab; 
Aku pernah berjual beli dengan banyak orang, aku menagih orang-orang yang dalam 
kelonggaran saja, dan meringankan siapa yang sedang kesulitan". Maka orang itu diampuni 
dosanya". Berkata, Abu Mas'ud aku mendengar dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 


Bab: Apakah diberi dengan yang lebih tua umurnya? 
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2217. Telah menceritakan kepada kami Musaddad dari Yahya dari Sufyan berkata, telah 
menceritakan kepadaku Salamah bin Kuhail dari Abu Salamah dari Abu Hurairah radliallahu 
'anhu bahwa ada seorang laki-laki datang menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam untuk 
menagih unta yang dijanjikan kepadanya. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Berikanlah". Mereka berkata: "Kami tidak mendapatkannya kecuali yang 
umurnya lebih tua". Orang itu berkata: "Berikanlah kepadaku nanti Allah akan 
membalasnya". Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Berikanlah 
kepadanya, karena yang terbaik diantara manusia adalah mereka yang paling baik 
menunaikan janji". 


Bab: Baik dalam pembayaran 





2218. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim dari Sufyan dari Salamah dari Abu 
Salamah dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Ada seorang laki-laki pernah dijanjikan 
seekor anak unta oleh Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu orang itu datang kepada Beliau 
untuk menagihnya. Maka Beliau shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Berikanlah". Maka 
orang-orang mencari anak unta namun mereka tidak mendapatkannya kecuali anak unta 
yang lebih tua umurnya, maka Beliau bersabda: "Berikanlah kepadanya". Orang itu berkata: 
"Anda telah memberikannya kepadaku semoga Allah membalas anda". Maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya yang terbaik diantara kalian adalah 
siapa yang paling baik menunaikan janji". 




2219. Telah menceritakan kepada kami KhaMad bin Yahya telah menceritakan kepada kami 
Mis'ar telah menceritakan kepada kami Muharib bin Ditsar dari Jabir bin 'Abdullah 
radliallahu 'anhuma berkata: "Aku menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam saat Beliau 
berada di masjid". Mis'ar berkata: "Aku menduga dia berkata,, "saat waktu dhuha". Berkata, 
Jabir bin 'Abdullah: "Beliau mengerjakan shalat dua raka'at". Ketika itu Beliau mempunyai 
hutang kepadaku. Maka Beliau membayarnya dan memberi tambahan kepadaku". 



Bab: Kurang dalam membayar hutang, atau minta kehalalannya maka itu boleh 
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2220. Telah menceritakan kepada kami 'Abdan telah mengabarkan kepada kami 'Abdullah 
telah mengabarkan kepada kami Yunus dari Az Zuhriy berkata, telah menceritakan kepadaku 
Ibnu Kaab bin Malik bahwa Jabir bin 'Abdullah radliallahu 'anhuma mengabarkan kepadanya 
bahwa bapaknya terbunuh dalam perang Uhud sebagai syahid sementara dia meninggalkan 
hutang, lalu para pemilik piutang mendesak agar hak-hak mereka ditunaikan, maka aku 
datang menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, Beliau meminta agar para pemilik piutang 
mau menerima kebunku sebagai pembayaran dan pelunasan hutang bapakku namun 
mereka menolaknya sehingga Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Tunggu sampai 
besok". Akhirnya besok paginya Beliau mengelilingi pohon-pohon kurma lalu berdoa minta 
keberkahan pada buah-buahannya. Maka aku dapatkan buah-buha kurma itu tumbuh 
banyak lalu aku berikan untuk membayar hutang kepada mereka dan buahnya masih tersisa 
untuk kami." 


Bab: Apabila mengira-ngira dalam membayar hutang, kurma dengan kurma atau 
yang lainnya 
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2221. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Al Mundzir telah menceritakan kepada 
kami Anas dari Hisyam dari Wahb bin Kaisan dari Jabir bin 'Abdullah radliallahu 'anhuma 
bahwa dia mengabarkan kepadanya bahwa bapaknya wafat dan meninggalkan hutang 



sebanyak tiga puluh wasaq kepada orang Yahudi kemudian Jabir meminta penangguhan 
pelunasannya namun orang Yahudi itu menolaknya lalu Jabir menceritakannya kepada 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam agar membantuya dalam permasalahannya dengan 
orang itu. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mendatangi dan berbicara dengan 
orang Yahudi tersebut agar bersedia menerima kebun kurma Jabir sebagai pelunasan hutang 
bapaknya namun orang Yahudi tersebut tetap tidak mau. Kemudian Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam mendatangi pohon korma milik Jabir lalu mengelilinginya kemudian berkata 
kepada Jabir: Bersungguh-sungguhlah kamu untuk membayar hutang dengan buah yang ada 
pada pohon kurma ini". Maka Jabir menandainya setelah Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam pergi lalu dia melunasi hutang sebanyak tiga puluh wasaq dan masih tersisa 
sebanyak tujuh belas wasaq kemudian Jabir datang menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam untuk mengabarkan apa yang terjadi namun didapatinya Beliau sedang 
melaksanakan shalat 'Ashar. Ketika sudah selesai, Jabir mengabarkan kepada Beliau tentang 
sisa buah kurma tersebut. Maka Beliau bersabda: "Kabarkanlah hal ini kepada 'Umar bin Al 
Khaththob". Maka Jabir pergi menemui 'Umar lalu mengabarkannya, maka 'Umar berkata: 
"Sungguh aku sudah mengetahui ketika Beliau mengelilingi pohon kurma tersebut untuk 
memberkahinya". 

Bab: Orang yang minta perlindungan dari hutang 




2222. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib dari Az Zuhriy. Dan diriwayatkan pula, telah menceritakan kepada kami Isma'il 
berkata, telah menceritakan kepadaku saudaraku dari Sulaiman dari Muhammad bin Abi 
'Atiq dari Ibnu Syihab dari 'Urwah bahwa 'Aisyah radliallahu 'anha mengabarkan kepadanya 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berdo'a dalam shalat: "Allahumma innii 
a'uudzu bika minal ma'tsami wal maghram" (Ya Allah aku berlindung kepadamu dari berbuat 
dosa dan terlilit hutang). Lalu ada seseorang yang bertanya: "Mengapa anda banyak 
meminta perlindungan dari hutang, wahai Rasulullah?" Beliau menjawab: "Sesungguhnya 
seseorang apabila sedang berhutang ketika dia berbicara biasanya berdusta dan bila berjanji 
sering menyelisihinya". 


Bab: Shalat untuk orang yang wafat dengan meninggalkan hutang 




2223. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari 'Adiy bin Tsabit dari Abu Hazim dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi 



shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Siapa yang (mati) meninggalkan harta maka hartanya 
itu untuk ahli warisnya dan siapa yang meninggalkan keluarga yang miskin maka menjadi 
tangungan kami". 




2224. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Muhammd telah menceritakan kepada 
kami Abu 'Amir telah menceritakan kepada kami Fulaih dari Hilal bin 'AM dari 'Abdurrahman 
bin Abi 'Amrah dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Tidaklah seorang mu'min melainkan aku lebih utama untuk menanggung mereka 
daripada mereka sendiri baik di dunia maupun di akhirat. Bacalah kalau kalian mau; 
Annabiyyu awlaa bilmu'miniina min anfusihim (Nabi itu lebih utama bagi orang-orang 
beriman dari diri mereka sendiri). Maka siapa saja dari orang mu'min yang meninggal dunia 
dan meninggalkan harta benda, maka harta itu diwariskan untuk keluarganya yang ada dan 
siapa yang meninggalkan hutang atau kehilangan sesuatu maka datanglah kepadaku karena 
aku adalah maula (pelindung) nya". 


Bab: Menunda pembayaran bagi orang yang mampu adakah kezhaliman 








2225. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami 'Abdul 
A'laa dari Ma'mar dari Hammam bin Munabbih, saudaranya Wahb bin Munabbih bahwa dia 
mendengar Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Menunda pembayaran hutang bagi orang kaya adalah kezhaliman". 


Bab: Pemilik hak punya hak bicara 


V ’ . 9 




2226. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yahya 
dari Syu'bah dari Salamah dari Abu Salamah dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu: Ada 
seorang laki-laki datang menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam untuk menagih apa yang 
dijanjikan kepadanya. Maka para sahabat marah kepadanya. Maka Beliau shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Biarkanlah saja dia, karena orang yang benar berhak memperoleh 
tempat untuk menyampaikan kebenarannya ". 



Bab: Jika seseorang mendapati hartanya ada pada seseorang yang sedang bangkrut 
dalam bisnis, maka ia lebih berhak atas barang tersebut 





2227. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus telah menceritakan kepada kami 
Zuhair telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sa'id berkata, telah menceritakan 
kepadaku Abu Bakar bin Muhammad bin 'Amru bin Hazm bahwa 'Umar bin 'Abdul 'Aziz 
mengabarkan kepadanya bahwa Abu Bakar bin 'Abdurrahman bin Al Harits bin Hisyam 
mengabarkan kepadanya bahwa dia mendengar Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata, 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda atau katanya; Aku mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Siapa yang mendapatkan hartanya pada seseorang 
namun sudah rusak maka orang itu yang paling berhak tentang harta itu dari pada orang 
lain". 


Bab: Orang yang menjual harta orang yang sedang bangkrut, atau orang yang tidak 
punya 
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2228. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yazid bin 
Zurai' telah menceritakan kepada kami Husain Al Mu'allim telah menceritakan kepada kami 
'Atha' bin Abu Ribah dari Jabir bin 'Abdullah radliallahu 'anhuma berkata; Ada seorang 
membebaskan budak sepeninggal tuannya lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata: 
"Siapa yang mau membelinya dariku?" Maka budak itu dibeli oleh Nu'aim bin 'Abdullah lalu 
Beliau mengambil uang pembelian tersebut kemudian memberikan uang itu kepada orang 
laki-laki tadi". 


Bab: Pertolongan dalam pembebasan hutang 
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2229. Telah menceritakan kepada kami Musa telah menceritakan kepada kami Abu 'Awanah 
dari Mughirah dari 'Amir dari Jabir radliallahu 'anhu berkata; 'Abdullah meninggal dunia dan 
meninggalkan keluarga yang perlu ditanggung dan hutang. Maka aku meminta kepada para 
pemilik piutang agar membebaskan sebagian dari hutangnya namun mereka menolaknya. 
Lalu aku menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam untuk meminta bantuan Beliau untuk 
meminta keringanan kepada mereka namun mereka tetap menolaknya. Maka Beliau 
berkata: "Pisahkanlah buah kurma kamu dari segala sesuatunya dari pohonnya, kurma jenis 
Ibnu Zaid dari pohonnya, kurma jenis Al Lain dari pohonnya, serta kurma jenis al-Ajwa' dari 
pohonnya kemudian bawalah kepada mereka hingga aku datang kepadamu". Maka aku 
kerjakan semua perintah Beliau itu kemudian Beliau shallallahu 'alaihi wasallam datang lalu 
duduk dan membayar bagi setiap piutang hingga lunas dan buah kurmanya masih tersisa 
sebagaimana semula seolah belum pernah disentuh sedikitpun. Lalu aku berperang bersama 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pada suatu peperangan dan unta tungganganku telah 
memperlambat aku hingga akhirnya unta itu dipukul oleh Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
dari belakangnya lalu Beliau berkata; "Juallah kepadaku unta ini dan kamu boleh 
menungganginya sampai Madinah". Ketika sudah sampai aku meminta izin dan setelah itu 
aku katakan kepada Beliau: "Wahai Rasulullah, aku baru saja menikah". Beliau bertanya: 
"Kamu menikah dengan seorang gadis atau janda?" Aku jawab: "Dengan janda, karena 
'Abdullah (bapakku) telah wafat dan meninggalkan anak-anak yag masih kecil maka aku 
menikahi seorang janda agar ia dapat mengajarkan dan mendidik mereka". Kemudian Beliau 
berkata: "Bawalah keluargamu kepadaku ". Maka aku datang dan mengabarkan pamanku 
tentang penjualan unta dan perdamaianku (tentang hutang) dan aku kabarkan pula tentang 
lambannya untaku dan peristiwa yang terjadi dengan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
tentang pemukulan unta yang dilakukan Beliau. Ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
datang, aku pagi-pagi segera menemui Beliau dengan membawa unta maka Beliau 
memberikan uang pembayaran unta tersebut serta memberikan unta itu kepadaku 
sementara sahamku tetap untuk orang-orang". 



Bab: Larangan dari menyia-nyiakan harta 




2230. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami Sufyan 
dari 'Abdullah bin Dinar berkata, aku mendengar 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma 
berkata; Ada seorang laki-laki berkata kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: "Aku tertipu 
dalam berjual beli". Maka Beliau bersabda: "Jika kamu berjual beli katakanlah tidak boleh 
ada (penipuan dalam juaI beli)Kemudian orang itu mengatakannya. 




2231. Telah menceritakan kepada kami 'Utsman telah menceritakan kepada kami Jarir dari 
Manshur dari Asy-Sya'biy dari Warrad, maula Al Mughirah bin Syu'bah dari Al Mughirah bin 
Syu'bah berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesunhgguhnya Allah 
mengharamkan atas kalian durhaka kepada ibu, mengubur anak wanita hidup-hidup dan 
serta membenci kalian dari qiila wa qaola (memberitakan setiaapa yang didengar), banyak 
bertanya dan menyia-nyiakan harta". 


Bab: Budak bertanggungjawab dengan harta tuannya, ia tidak boleh 
menggunakannya kecuali seizin tuannya 
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2232. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib berkata, dari Az Zuhriy berkata, telah mengabarkan kepadaku Salim bin 'Abdullah 
dari 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma bahwa dia mendengar Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam telah bersabda: "Setiap kalian adalah pemimpin dan setiap pemimpin akan 
diminta pertanggung jawaban atas yang dipimpinnya. Imam (kepala Negara) adalah 
pemimpin yang akan diminta pertanggung jawaban atas rakyatnya. Seorang suami dalam 
keluarganya adalah pemimpin dan akan diminta pertanggung jawaban atas keluarganya. 



Seorang isteri adalah pemimpin di dalam urusan rumah tangga suaminya dan akan diminta 
pertanggung jawaban atas urusan rumah tangga tersebut. Seorang pembantu adalah 
pemimpin dalam urusan harta tuannya dan akan diminta pertanggung jawaban atas urusan 
tanggung jawabnya tersebut". Dia ('Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma) berkata: "Aku 
mendengar semua itu dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan aku munduga Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam juga bersabda"; "Dan seorang laki-laki pemimpin atas harta 
bapaknya dan akan diminta pertanggung jawaban atasnya dan setiap kalian adalah 
pemimpin dan setiap pemimpin akan diminta pertanggung jawaban atas yang dipimpinnya. 



Kitab: Persengketan 


Bab: Perselisihan antara muslim dan yahudi 
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2233. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah berkata, 'Abdul Malik bin Maisarah telah menceritakan kepadaku yang berkata, aku 
mendengar An Nazzaal bin Sabrah berkata, aku mendengar 'Abdullah berkata; aku 
mendengar seseorang membaca satu ayat yang berbeda dengan apa yang aku dengar dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Maka orang itu aku pegang lalu aku bawa menghadap 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Maka Beliau bersabda: "Cara kalian membaca 
keduanya benar". Syu'bah berkata: Aku menduga Beliau bersabda: "Janganlah kalian 
berselisih karena orang-orang sebelum kalian berselisih hingga akhirnya mereka binasa". 
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2234. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Qaza'ah telah menceritakan kepada kami 
Ibrahim bin Sa'ad dari Ibnu Syihab dari Abu Salamah dan 'Abdurrahman Al A'raj dari Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Ada dua orang laki-laki yang sedang saling mencaci, yang 
satunya seorang Muslim dan satunya lagi orang Yahudi. Berkata, laki-laki Muslim: "Demi 
Dzat yang telah memilih Muhammad untuk seluruh alam". Dan berkata, laki-laki Yahudi: 
"Demi Dzat yang telah memilih Musa untuk seluruh alam". Seketika itu laki-laki muslim 
mengangkat tangannya dan menampar wajah orang Yahudi itu. Maka orang Yahudi itu pergi 
menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan mengabarkan peristiwa yang terjadi antara 
dirinya dan orang Muslim itu. Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memanggil orang 
Muslim itu dan bertanya tentang kejadian itu, lalu orang Muslim itu memberitahukan Beliau. 
Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah kamu lebihkan aku terhadap 








Musa karena nanti saat seluruh manusia dimatikan pada hari qiyamat, aku pun akan 
dimatikan bersama mereka dan akulah orang yang pertama kali dibangkitkan (dihidupkan) 
namun saat itu aku melihat Musa sedang berpegangan di sisi 'Arsy. Aku tidak tahu apakah 
dia termasuk orang yang dimatikan lalu bangkit lebih dahulu daripada aku, atau dia 
termasuk diantara orang-orang yang dikecualikan (tidak dimatikan) 
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2235. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Wuhaib telah menceritakan kepada kami 'Amru bin Yahya dari bapaknya dari Abu Sa'id Al 
Khudriy radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sedang duduk 
bermajelis tiba-tiba datang seorang Yahudi seraya berkata; "Wahai Abu Al Qasim, seorang 
shahabatmu telah memukul wajahku". Lalu dia menebutkan seseorang dari kalangan 
Anshar. Maka Beliau berkata: "Panggillah". Kemudian Beliau bertanya: "Apakah benar kamu 
memukulnya?" Orang itu berkata; "Aku mendengar di pasar dia bersumpah; "Demi Dzat 
yang telah memilih Musa untuk seluruh manusia. Aku katakan; (Apakah kamu bermaksud 
untuk mengatakan) "Aku benci Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam". Maka 
kemarahanku memuncak lalu aku pukul wajahnya". Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Janganlah kalian banding-bandingkan (lebihkan) sesama para Nabi karena nanti 
saat seluruh manusia dimatikan pada hari qiyamat, akulah orang yang pertama kali 
dibangkitkan dari bumi namun saat itu dihadapanku telah ada Musa Aalaihissalam yang 
sedang berpegangan pada salah satu tiang 'Arsy, dan aku tidak tahu apakah dia termasuk 
orang yang dibangkitkan (lebih dahulu) atau termasuk orang yang dihisab (sehingga 
diselamatkan) dengan hari kegoncangan yang pertama?" 







2236. Telah menceritakan kepada kami Musa telah menceritakan kepada kami Hammam 
dari Qatadah dari Anas radliallahu 'anhu bahwa ada seorang Yahudi yang menjepit kepala 
seorang budak wanita hingga bocor dengan dua batu. Lalu ditanyakan; Siapakah yang 
melakukan ini terhadapmu, apakah si fulan atau si fulan, hingga disebutlah orang Yahudi 



namun ia menggelengkan kepalanya. Akhirnya didatangkan seorang Yahudi lain lalu dia 
mengakuinya, maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan agar orang Yahudi ini 
dijepit pula kepalanya hingga bocor dengan dua batu. 

Bab: Orang yang menolak perkara orang yang gila dan bodoh, meskipun imam 
belum mengekangnya 
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2237. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
'Abdul 'Aziz bin Muslim telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Dinar berkata, aku 
mendengar Ibnu'Umar radliallahu 'anhuma berkata; Ada seorang laki-laki yangtertipu dalam 
berjual beli, maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata, kepadanya: "Jika kamu berjual 
beli katakanlah tidak boleh ada (penipuan dalam jual beli) Kemudian orang itu 
mengatakannya. 





2238. Telah menceritakan kepada kami 'Ashim bin 'AM telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Abi Dza'bi dari Muhammad bin Al Munkadir dari Jabir radliallahu 'anhuma bahwa ada 
seseorang membebaskan budak miliknya padahal tidak ada harta baginya selain budak itu. 
Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengembalikan kepadanya lalu di beli oleh Nu'aim 
bin An-Nahham. 


Bab: Pembicaraan orang yang bersengketa sebagian dengan sebagian yang lain 
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2239. Telah menceritakan kepada kami Muhammad telah mengabarkan kepada kami Abu 
Mu'awiyah dari Al A'masy dari Syaqiq dari 'Abdullah radliallahu 'anhu berkata, Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa yang bersumpah yang dengan 



sumpahnya itu dia durhaka dan bermaksud mengambil harta seorang Muslim, maka dia 
kelak akan berjumpa dengan Allah sedang Allah murka kepadanya". 'Abdullah berkata, Al 
Asy'ats berkata: "Demi Allah, ayat itu turun tentang aku, yang dahulu antara aku dan 
seorang Yahudi ada tanah yang diperebutkan lalu dia mengalahkan aku. Kemudian aku 
adukan hal itu kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam berkata, kepadaku: "Apakah kamu punya bukti?" Aku jawab: "Tidak". Lalu Beliau 
berkata, kepada orang Yahudi itu: "Bersumpahlah". Dia berkata,, aku katakan: "Wahai 
Rasulullah, dia bersumpah sementara dia mengambil hartaku?" Maka turunlah firman Allah 
QS Alu 'Imran ayat 77 yang artinya ("Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji (nya 
dengan) Allah dan sumpah-sumpah mereka dengan harga yang sedikit...") hingga akhir ayat. 




2240. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Muhammad telah menceritakan 
kepada kami 'Utsman bin 'Umar telah mengabarkan kepada kami Yunus dari Az Zuhriy dari 
'Abdullah bin Ka'ab bin Malik dari Ka'ab radliallahu 'anhu bahwa dia menagih hutang kepada 
Ibnu Abu Hadrad yang dia berhutang kepadanya di dalam masjid hingga suara keduanya 
meninggi yang akhirnya didengar oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Saat itu Beliau 
shallallahu 'alaihi wasallam berada di rumah. Maka Beliau shallallahu 'alaihi wasallam keluar 
menemui keduanya sambil menyingkap kain gorden kamar Beliau seraya memanggil: "Wahai 
Ka'ab!". Ka'ab bin Malik menjawab: "Ya, Rasulullah". Beliau berkata: "Mintalah dulu dari 
hutangmu segini". Beliau memberi isyarat kepadanya yang maksudnya setengahnya. Dia 
(Ka'ab) berkata: "Sudah aku lakukan wahai Rasulullah". Maka Beliau shallallahu 'alaihi 
wasallam berkata, (kepada Ibnu Abu Hadrad): "Kalau begitu tunaikanlah" 
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2241. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Ibnu Syihab dari 'Urwah bin Az Zubair dari 'Abdurrahman bin 'Abdul Qariy bahwa 



dia berkata, aku mendengar 'Umar bin Al Khaththob radliallahu 'anhu berkata, aku 
mendengar Hisyam bin Hakim bin Hizam membaca surah Al Furqan dengan cara yang 
berbeda dari yang aku baca sebagaimana Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
membacakannya kepadaku dan hampir saja aku mau bertindak terhadapnya namun aku 
biarkan sejenak hingga dia selesai membaca. Setelah itu aku ikat dia dengan kainku lalu aku 
giring dia menghadap Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan aku katakan: "Aku 
mendengar dia membaca Al Qur'an tidak sama dengan aku sebagaimana anda 
membacakannya kepadaku". Maka Beliau berkata, kepadaku: "Bawalah dia kemari". 
Kemudian Beliau berkata, kepadanya: "Bacalah". Maka dia membaca. Beliau shallallahu 
'alaihi wasallam kemudian bersabda: "Begitulah memang yang diturunkan". Kemudian Beliau 
berkata kepadaku: "Bacalah". Maka aku membaca. Beliau shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Begitulah memang yang diturunkan. Sesungguhnya Al Qur'an diturunkan dengan 
tujuh huruf, maka bacalah oleh kalian mana yang mudah". 

Bab: Mengeluarkan orang yang suka berbuat maksiat dari dalam rumah setelah 
diketahui 







2242.Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar telah menceritakan kepada 
kami Muhammad bin Abi 'Adiy dari Syu'bah dari Sa'ad bin Ibrahim dari Humaid bin 
'Abdurrahman dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Sungguh aku bertekad untuk memerintahkan shalat agar ditegakkan, lalu akan 
aku datangi rumah-rumah orang-orang yang tidak ikut shalat berjama'ah lalu aku akan bakar 
rumah-rumah mereka". 


Bab: Mengaku mendapatkan wasiat dari orang yang sudah meninggal 




2243. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Muhammad telah menceritakan 
kepada kami Sufyan dari Az Zuhriy dari 'Urwah dari 'Aisyah radliallahu 'anha bahwa 'Abdu 
bin Zam'ah dan Sa'ad bin Abi Waqash mengadu kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
tentang anak budak wanita Zam'ah. Sa'ad berkata: "Wahai Rasulullah, saudaraku berwasiat 
kepadaku apabila aku datang dan bertemu dengan anak hamba sahaya Zam'ah supaya aku 



mengambilnya karena dia adalah anakku". Dan berkata 'Abdu bin Zam'ah: "Saudaraku dan 
anak dari hamba sahaya bapakku lahir diatas tempat tidur bapakku". Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam melihat tanda kemiripan dengan jelas ada pada 'Utbah namun Beliau berkata: 
"Anak itu milikmu wahai 'Abdu bin Zam'ah. Anak itu berasal dari tempat tidur (perkawinan) 
sedangkan untuk pezina baginya batu (rajam). Jauhkanlah dia dariku, wahai Saudah 

Bab: Mengambil jaminan dari orang yang dikhawatirkan perbuatan buruknya 




2244. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada kami Al Laits 
dari Sa'id bin Abu Sa'id bahwa dia mendengar Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata: 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengirim pasukan berkuda untuk mendatangi Nejed 
lalu pasukan itu kembali dengan membawa seseorang dari suku Banu Hanifah yang namanya 
Tsumamah bin Utsal, pimpinan penduduk Yamamah lalu orang ini diikat di salah satu tiang 
masjid. Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam keluar menemuinya lalu berkata: 
"Apa yang kamu miliki wahai Tsumamah? '. Dia menjawab: "Aku punya harta wahai 
Muhammad". Maka (Abu Hurairah) menceritakan hadits yang panjang. Akhirnya Beliau 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Bebaskanlah Tsumamah". 


Bab: Mengikat dan menahan di tanah haram 
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2245. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah menceritakan kepada kami 
Al Laits berkata, telah menceritakan kepadaku Sa'id bin Abu Sa'id bahwasanya dia 
mendengar Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah 
mengirim pasukan berkuda mendatangi Nejed, lalu pasukan itu kembali dengan membawa 
seseorang dari suku Banu Hanifah yang namanya Tsumamah bin Utsal, lalu orang ini diikat di 
salah satu tiang masjid. 


Bab: Penjelasan tentang mulazamah 
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2246. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami Al 
Laits telah mengabarkan kepadaku Ja'far bin Rabi'ah dan berkata, yang lain telah 
menceritakan kepadaku Al Laits berkata, telah menceritakan kepadaku Ja'far bin Rabi'ah dari 
'Abdurrahman bin Hurmuz dari 'Abdullah bin Ka'ab bin Malik Al Anshariy dari Ka'ab bin Malik 
radliallahu 'anhu bahwa dia mempunyai piutang kepada Ibnu Abu Hadrad Al Aslamiy, lalu dia 
datang menemuinya untuk menagihnya kemudian terjadi pembicaraan hingga suara 
keduanya meninggi. Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lewat di hadapan 
keduanya lalu berkata: "Wahai Ka'ab!". Beliau memberi isyarat dengan tangan Beliau seakan 
Beliau berkata setengahnya. Maka Ka'ab mengambil setengahnya (dari Ibnu Abu Hadrad) 
dan membiarkan setengahnya lagi". 


Bab: Menagih pembayaran hutang 




2247. Telah menceritakan kepada kami Ishaq telah menceritakan kepada kami Wahb bin 
Jarir bin Hazim telah mengabarkan kepada kami Syu'bah dari Al A'masy dari Abu Adh Dhuha 
dari Masruq dari Khabbab berkata: "Pada masa Jahiliyyah aku adalah seorang tukang besi 
dan aku punya uang dirham yang ada pada Al 'Ash bin Wa'il lalu aku menemui dia untuk 
menagih agar dia membayarnya. Dia berkata: "Aku tidak akan membayarnya kepadamu 
kecuali kamu mau mengingkari (kufur) Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam ". Aku 
katakan: "Demi Allah, aku tidak akan kufur kepada Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam 
sampai Allah mematikan kamu lalu kamu dibangkitkan. Dia berkata: "Biarkanlah sampai aku 
mati lalu dibangkitkan dan disana aku akan mendapatkan harta dan anak lalu aku akan bayar 
hutang kepadamu". Maka Allah Ta'ala menurunkan QS Maryam ayat yang artinya: (" Maka 
apakah kamu telah melihat orangyang kafir kepada ayat-ayat kami dan ia mengatakan "pasti 
aku akan diberi harta dan anak" (QS. Maryam 77). 



Kitab: Barang temuan 


Bab: Jika pemilik barang menyebutkan ciri-ciri barang yang hilang, maka si penemu 
harus memberikannya 
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2248. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Syu'bah dan 
diriwayatkan pula, telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Basysyar telah 
menceritakan kepada kami Ghundar telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Salamah 
aku mendengar Suwaid bin Ghoflah berkata; "Aku bertemu dengan Ubay bin Ka'ab 
radliallahu 'anhu lalu dia berkata; Aku menemukan bungkusan berisi uang seratus dinar, lalu 
aku temui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, maka Beliau berkata: "Umumkanlah (agar 
diketahui orang) selama satu tahun". Maka aku lakukan selama setahun namun tidak ada 
orang yang mengakuinya sebagai pemiliknya. Kemudian aku datangi lagi Beliau dan Beliau 
berkata: "Umumkanlah selama satu tahun". Maka aku lakukan selama setahun lagi namun 
tidak ada orang yang mengakuinya. Kemudian aku datangi lagi Beliau untuk ketiga kalinya 
dan Beliau berkata: "Peganglah bungkusan dan jumlah isinya, nanti bila ada yang datang 
sebagai pemiliknya berikanlah namun bila tidak ada yang datang maka nikmatilah. Maka aku 
nikmati uang itu. (Syu'bah) berkata; "Setelah beberapa tahun ketika berada di Makkah aku 
menemui dia (Salamah), maka dia berkata; "Aku tidak tahu apakah selama tiga tahun atau 
satu tahun saja". 


Bab: Unta yang hilang 
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2249. Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin 'Abbas telah menceritakan kepada kami 
'Abdurrahman telah menceritakan kepada kami Sufyan dari Rabi'ah telah menceritakan 
kepadaku Yazid, maula Al Munba'its dari Zaid bin Khalid Al Juhaniy radliallahu 'anhu berkata; 








"Datang seorang laki-laki Arab Baduy kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu 
bertanya kepada Beliau tentang barang yang ditemuinya. Maka Beliau bersabda: "Kamu 
umumkan selama satu tahun kemudian jagalah bungkus dan isinya. Jika datang seseorang 
yang mengabarkan kepadamu tentang barang itu maka berikanlah namun bila tidak maka 
belanjakanlah (manfaatkanlah) Orang itu bertanya lagi tentang hukum bila menemukan 
kambing. Maka Beliau menjawab: "Itu untuk kamu atau saudaramu atau serigala". Lalu 
orang itu bertanya lagi tentang menemukan unta. Maka wajah Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam berubah karena marah seraya berkata: "Bagaimana kamu ini, padahal unta itu 
selalu membawa sepatunya dan tempat airnya sehingga ia bisa hilir mudik mencari air dan 
makan rerumputan hingga pemiliknya 

Bab: Kambing yang hilang 
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2250. Telah menceritakan kepada kami Isma'il bin 'Abdullah berkata, telah menceritakan 
kepadaku Sulaiman bin Bilal dari Yahya dari Yazid, maula Al Munba'its bahwa dia mendengar 
Zaid bin Khalid radliallahu 'anhu berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ditanya tentang 
barang temuan". Maka Beliau bersabda: "Kamu kenali tutup bungkus dan talinya kemudian 
umumkan selama satu tahun". Yazid berkata: "Dan jika tidak ada yang mengakuinya maka 
dapat digunakan oleh penemunya karena itu berarti titipan Allah baginya". Yahya berkata: 
"Inilah yang aku tidak tahu apakah kalimat ini termasuk bagian dari hadits yang disabdakan 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam atau hanya perkataan dari Yazid. Kemudian orang itu 
bertanya lagi: "Bagaimana tentang menemukan kambing?" Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
menjawab: "Ambillah karena kambing itu untuk kamu atau saudaramu atau serigala". Yazid 
berkata: "Untuk kambing juga diumumkan dahulu". Kemudia orang itu bertanya lagi: 
"Bagaimana tentang menemukan unta. Yazid berkata; maka Beliau menjawab: "Biarkanlah 
unta itu, karena ia selalu nampak sepatunya dan perutnya (yang terisi air) sehingga ia bisa 
hilir mudik mencari air dan makan rerumputan hingga ditemukan oleh pemiliknya". 



Bab: Jika setelah satu tahun pemilik barang tidak ada, maka barang menjadi milik 
orang yang menemukannya 
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2251. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Rabi'ah bin Abi 'Abdurrahman dari Yazid, maula Al Munba'its dari Zaid bin Khalid 
Al Juhaniy radliallahu 'anhu berkata; "Datang seorang laki-laki kepada Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam lalu bertanya kepada Beliau tentang barang temuan. Maka Beliau bersabda: 
"Kamu kenali tutup bungkus dan talinya kemudian umumkan selama satu tahun dan jika 
datang pemiliknya maka berikanlah namun bila tidak maka menjadi kewenanganmu dengan 
barang tersebut". Orang itu bertanya lagi tentang hukum bila menemukan kambing. Maka 
Beliau menjawab: "Itu untuk kamu atau saudaramu atau serigala". Lalu orang itu bertanya 
lagi tentang menemukan unta. Maka Beliau menjawab: "Bagaimana kamu ini, padahal unta 
itu ia mempunyai kantung air (yang terisi air) dan sepatunya sehingga ia bisa hilir mudik 
mencari air dan makan rerumputan hingga pemiliknya menemukannya". 


Bab: Jika mendapatkan sebutir kurma di jalan 




2252. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf telah menceritakan kepada 
kami Sufyan dari Manshur dari Tholhah dari Anas radliallahu 'anhu berkata: Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam berjalan melewati buah-buah kurma yang jatuh di jalan, lalu Beliau berkata: 
"Seandainya aku tidak takut bahwa pada kurma-kurma ini ada kewajiban shadaqah (zakat) 
tentu aku sudah memakannya". Dan berkata, Yahya telah menceritakan kepada kami Sufyan 
telah menceritakan kepadaku Manshur dan berkata, Za'idah dari Manshur dari Tholhah telah 
menceritakan kepada kami Anas. 
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2253. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Muqatil telah mengabarkan kepada 
kami 'Abdullah telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Hammam bin Munabbih dari 
Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Ketika aku 
pulang kepada keluargaku aku menemukan buah-buah kurma berserakan di tempat tidurku 
maka aku ambil untuk aku makan kemudian aku takut kalau kurma itu sebagai zakat hingga 
akhirnya aku biarkan". 

Bab: Bagaimana mengumumkan barang temuan milik penduduk Makkah 
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2254. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Musa telah menceritakan kepada kami Al 
Walid bin Muslim telah menceritakan kepada kami Al Awza'iy berkata, telah menceritakan 
kepadaku Yahya bin Abi Katsir berkata, telah menceritakan kepadaku Abu Salamah bin 
'Abdurrahman berkata, telah menceritakan kapadaku Abu Hurairah radliallahu 'anhu 
berkata; Ketika Allah subhanahu wata'ala membukakan kemenangan bagi RasulNya 
shallallahu 'alaihi wasallam atas Kota Makkah, Beliau berdiri di hadapan manusia, maka 
Beliau memuji Allah dan mensucikanNya kemudian bersabda: "Sesungguhnya Allah telah 
melarang menawan gajah di Makkah ini dan menyerahkan urusannya kepada RasulNya dan 
Kaum Mu'minin, karena di tanah Makkah ini tidaklah dihalalkan bagi seorangpun sebelumku 
dan sesungguhnya pernah dihalalkan buatku pada suatu masa di suatu hari dan juga tidak 
dihalalkan bagi seseorang setelah aku. Maka tidak boleh diburu binatang buruannya, tidak 
boleh dipotong durinya, dan tidak boleh diambil barang temuan disana kecuali untuk 
diumumkan dan dicari pemiliknya. Barangsiapa yang dibunuh maka keluarga korban 
memiliki dua pilihan apakah dia akan meminta tebusan uang atau meminta balasan dari 
keluarga korban". Maka berkatalah Al 'Abbas: "Kecuali pohon Idzhir, karena pohon itu kami 
gunakan sebagai wewangian di kuburan kami dan di rumah kami". Maka Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda; "Ya, kecuali pohon Idzhir". Lalu berdiri Abu Syah, 
seorang penduduk Yaman dan berkata: "Wahai Rasulullah, tuliskanlah buatku? Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Tuliskanlah buat Abu Syah". Berkata, Al Walid bin 
Muslim; Aku bertanya kepada Al Awza'iy: "Apa yang ia maksud dengan meminta tuliskanlah 



buatku wahai Rasulullah?" Dia berkata: "Isi khathbah tadi yang dia dengar dari Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam 


Bab: Hewan ternak seseorang tidak boleh diperah kecuali dengan izinnya 



2255. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Nafi' dari 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah seseorang memeras susu ternak orang lain tanpa 
seizinnya. Apakah seorang dari kalian suka bila rumahnya didatangi lalu dirusak pintunya 
kemudian simpanan makanannya diambil. Karena sesungguhnya puting susu ternak mereka 
adalah makanan simpanan mereka, maka janganlah seseorang memeras susu ternak orang 
lain kecuali dengan izinnya". 

Bab: Jika pemilik barang datang setelah berlalu satu tahun, maka barang harus 
dikembalikan 










2256. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami 
Isma'il bin Ja'far dari Rabi'ah bin Abi 'Abdurrahman dari Yazid, maula Al Munba'its dari Zaid 
bin Khalid Al Juhaniy radliallahu 'anhu berkata; "Ada seorang laki-laki bertanya kepada 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tentang barang temuan. Maka Beliau bersabda: 
"Kamu umumkan selama satu tahun kemudian kamu pergunakan. Jika datang pemiliknya 
maka berikanlah kepadanya". Mereka bertanya: "Bagaimana tentang hukum bila 
menemukan kambing. Maka Beliau menjawab: "Ambillah karena dia untuk kamu atau 
saudaramu atau serigala". Lalu orang itu bertanya lagi tentang menemukan unta. Maka 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam marah hingga memerah pipi atau wajah Beliau 
kemudian berkata: "Bagaimana kamu ini, padahal unta itu selalu bersama sepatunya dan 
perutnya (yang terisi air) hingga pemiliknya bisa menemukannya". 



Bab: Bolehkah mengambil barang temuan dan tidak membiarkannya sia-sia 
sehingga tidak diambil oleh orang yang tidak berhak 


tT ' / s' 

4lLc-45i\ J^> ^*15\ l^- jll>> A.SU Lj-i ^jLu jaILc-^) J^> ^*15\-X^-C- 

\.x>-\ j 3 \ <J\_^»- )<&*^> \ 


2257. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Salamah bin Kuhail berkata, aku mendengar Suwaid bin Ghoflah berkata; "Aku 
pernah bersama dengan Salman bin Rabi'ah dan Zaid bin Shuhan dalam suatu peperangan 
kemudian aku menemukan satu cemeti lalu keduanya berkata, kepadaku: "Buanglah". Aku 
katakan: "Tidak, tapi aku akan mencari pemiliknya. Bila tidak ketemu maka aku akan 
manfaatkan". Ketika kami kembali kami masih berselisih. Ketika aku berjalan di Madinah aku 
bertanya kepada Ubay bin Ka'ab radliallahu 'anhu lalu dia berkata; Di zaman Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam aku pernah menemukan bungkusan berisi uang seratus dinar lalu aku 
menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dengan membawa barang tersebut, maka Beliau 
berkata: "Umumkanlah (agar diketahui orang) selama satu tahun". Maka aku lakukan selama 
setahun. Kemudian aku datangi lagi Beliau dan Beliau berkata: "Umumkanlah selama satu 
tahun". Maka aku lakukan selama setahun lagi. Kemudian aku datangi lagi Beliau dan Beliau 
berkata: "Umumkanlah selama satu tahun". Maka aku lakukan selama setahun lagi. 
Kemudian aku temui Beliau untuk yag keempat kali lalu Beliau berkata:: "Kenalilah jumlah 
isinya dan bungkusan serta penutupnya, nanti bila ada yang datang sebagai pemiliknya 
berikanlah namun bila tidak ada yang datang maka nikmatilah". Telah menceritakan kepada 
kami 'Abdan berkata, telah menceritakan kepadaku bapakku dari Syu'bah dari Salamah 
dengan sanad hadits seperti ini, dia berkata: "Maka kemudian aku (Syu'bah) temui dia 
(Salamah) setelah beberapa lamanya di Makkah lalu dia berkata; "Aku tidak tahu apakah 
selama tiga tahun atau satu tahun saja". 


Bab: Orang yang tahu barang temuan namun tidak memberiathukannya kepada 
penguasa 





^A^AA^AAA-AA Jiil\ jftsjriife J\Jbj\l*-j\Jbj[jL 


2258. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf telah menceritakan kepada 
kami Sufyan dari Rabi'ah dari Yazid, maula Al Munba'its dari Zaid bin Khalid radliallahu 'anhu; 
"Ada seorang Arab Baduy bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tentang barang 
temuan. Maka Beliau bersabda: "Kamu umumkan selama satu tahun. Jika datang pemiliknya 
mengabarkan kepadamu tentang ciri tutup bungkusnya dan tali pengikatnya maka 
berikanlah kepadanya. Jika tidak maka pergunakanlah". Lalu orang itu bertanya tentang 
hukum bila menemukan unta. Maka wajah Beliau berubah lalu berkata,.: "Bagaimana kamu 
ini, padahal unta itu selalu bersamanya perutnya (yang terirsi air) dan sepatunya sehingga ia 
bisa hilir mudik mencari air dan memakan rerumputan. Biarkanlah dia hingga pemiliknya 
datang menemukannya". Lalu orang itu bertanya lagi tentang menemukan kambing. Maka 
Beliau menjawab: "Kambing itu untuk kamu atau saudaramu atau serigala". 
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2259. Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Ibrahim telah mengabarkan kepada kami 
An-Nadhar telah mengabarkan kepada kami Isra'il dari Abu Ishaq berkata, telah 
menceritakan kepadaku Al Bara 1 dari Abu Bakar radliallahu 'anhuma. Dan diriwayatkan pula, 
telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Raja 1 telah menceritakan kepada kami Isra'il 
dari Abu Ishaq dari Al Bara' dari Abu Bakar radliallahu 'anhuma berkata: "Pada suatu hari aku 
pergi kemudian mendapatkan seorang pengembala kambing sedang mengembalakan 
ternaknya lalu aku berkata: "Kamu milik siapa? '. Dia menjawab: "Milik seorang dari suku 
Quraisy". Lalu dia menyebutkan namanya yang ternyata aku mengenalnya. Lalu aku katakan: 
"Apakah kambingmu ini memiliki air susu?" Dia menjawab: "Ya ada". Aku katakan: "Apakah 
kamu mau memeraskan susunya untukku?" Dia menjawab: "Ya mau". Maka aku 
memerintahkannya untuk mengambil seekor dari kambingnya yang ada, lalu aku suruh dia 
agar memoleskan sedikit tanah pada putting susu kambingya lalu aku suruh dia untuk 
menadahkan dengan kedua telapak tangannya. Dia berkata: "Begini caranya". Dia 



merapatkan kedua telapak tangannya satu sama lain lalu diperaslah sedikit dari susunya. 
Dan aku sudah menyiapkan cawan gelas yang diujungnya ada kain lalu aku usapkan pada 
susu hingga bawah gelas itu terasa dingin lalu aku menghampiri Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam lalu aku katakan: "Minumlah wahai Rasulullah". Maka Beliau meminumnya 
sehingga aku menjadi ridha karenanya". 



Kitab: Perbuatan-perbuatan zhalim dan merampok 


Bab: Qishash perbutaan zhalim 
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2260. Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Ibrahim telah mengabarkan kepada kami 
Mu'adz bin Hisyam telah menceritakan kepadaku bapakku dari Qatadah dari Abu Al 
Mutawakkil An-Naajiy dari Abu Sa'id Al Khudriy radliallahu 'anhu dari Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Jika orang-orang beriman telah melewati neraka, mereka akan 
ditahan di suatu jembatan yang disebut Qanthorah yang terletak antara surga dan neraka, 
lalu disana mereka akan diqishas (dibalas) atas kezhalimin yang terjadi sesama mereka di 
dunia, sehingga apabila telah tidak ada lagi dosa barulah mereka diizinkan untuk memasuki 
surga. Dan demi Dzat yang jiwaku berada di tangaNya, sungguh seorang dari mereka berada 
di tempat tinggalnya di surga lebih aku kenal dari pada rumah mereka di dunia". Dan 
berkata, Yunus bin Muhammad telah menceritakan kepada kami Syaiban dari Qatadah telah 
menceritakan kepada kami Abu Al Mutawakkil. 


Bab: Firman Allah "Ingatlah, kutukan Allah ditimpakan atas orang-orang yang 
zhalim" 
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2261. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Hammam berkata, telah menceritakan kepadaku Qatadah dari Shafwan bin Muhriz Al 
Maziniy berkata; Ketika aku sedang berjalan bersama Ibnu'Umar radliallahu 'anhuma, ada 



seorangyang memegang tangannya ketika menyodorkannya lalu berkata: "Bagaimana kamu 
mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata tentang An-Najwaa (pembicaraan 
rahasia antara Allah dengan hambaNya pada hari Qiyamat)?" Maka dia berkata: "Aku 
mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesunggunnya Allah ketika 
orang beriman didekatkan lalu bagian sisi badannya diletakkan kemudian ditutup, Allah 
berfirman: "Apakah kamu mengenal dosamu yang begini?, apakah kamu mengenal dosamu 
yang begini?" Orang beriman itu berkata: "Ya, Tuhanku". Hingga ketika sudah diakui dosa- 
dosanya dan dia melihat bahwa dirinya akan celaka, Allah berfirman: "Aku telah 
merahasiakannya bagimu di dunia dan Aku mengampuninya buatmu hari ini". Maka orang 
beriman itu diberikan kitab catatan kebaikannya. Adapun orang kafir dan munafiqin, Allah 
berfirman: Dan para saksi akan berkata: itulah orang-orang yang mendustakan Tuhan 
mereka. Maka laknat Allah untuk orang-orang yang zhalim". 

Bab: Seorang Muslim tidak boleh menzhalimi Muslim lainnya, juga tidak 
membiarkannya... 
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2262. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab bahwa Salim mengabarkannya bahwa 'Abdullah bin 'Umar 
radliallahu 'anhuma mengabarkannya bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Seorang muslim adalah saudara bagi muslim lainnya, dia tidak menzhaliminya 
dan tidak membiarkannya untuk disakiti. Siapa yang membantu kebutuhan saudaranya maka 
Allah akan membantu kebutuhannya. Siapa yang menghilangkan satu kesusahan seorang 
muslim, maka Allah menghilangkan satu kesusahan baginya dari kesusahan-kesusahan hari 
qiyamat. Dan siapa yang menutupi (aib) seorang muslim maka Allah akan menutup aibnya 
pada hari qiyamat". 


Bab: Tolonglah saudaramu baik yang zhalim atau yang terzhalimi 




2263. Telah menceritakan kepada kami 'Utsman bin Abi Syaibah telah menceritakan kepada 
kami Husyaim telah mengabarkan kepada kami 'Ubaidullah bin Abi Bakar bin Anas dan 
Humaid Ath-Thowil dia mendengar Anas bin Malik radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Tolonglah saudaramu yang berbuat zhalim (aniaya) 
dan yang dizhalimi". 
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2264. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami 
Mu'tamir dari Humaid dari Anas radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 'Tolonglah saudaramu yang berbuat zhalim (aniaya) dan yang dizhalimi". 
Mereka bertanya: "Wahai Rasulullah, jelas kami faham menolong orang yang dizhalimi tapi 
bagaimana kami harus menolong orang yang berbuat zhalim?" Beliau bersabda: "Pegang 
tangannya (agar tidak berbuat zhalim) 


Bab: Menolong orang yang terzhalimi 
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2265. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Ar Rabi' telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Al Asy'ats bin Sulaim berkata, aku mendengar Mu'awiyah bin Suwaid aku 
mendengar Al Bara 1 bin 'Azib radliallahu 'anhuma berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
memerintahkan kami tujuh perkara dan melarang kami dari tujuh perkara pula". Maka 
Beliau menyebutkan: "Menjenguk orang sakit, mengiringi jenazah, mendoakan orang yang 
bersin, membalas salam, menolong orang yang dizholimi, memunuhi undangan dan berbuat 
adil dalam pembagian". 






2266. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al 'Alaa' telah menceritakan kepada 
kami Abu Usamah dari Buraid dari Abu Burdah dari Abu Musa radliallahu 'anhu dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Orang beriman terhadap orang beriman lainnya 
bagaikan satu bangunan yang satu sama lain saling menguatkan". Dan Beliau 
mendemontrasikannya dengan cara mengepalkan jari jemari Beliau. 


Bab: Kezhaliman adalah kegelapan pada hari kiamat 
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2267. Telah menceritakan kepada kami Ahmad binYunus telah menceritakan kepada kami 
'Abdul 'Aziz Al Majisyun telah mengabarkan kepada kami 'Abdullah bin Dinar dari 'Abdullah 
bin 'Umar radliallahu 'anhuma dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: "Kezhaliman adalah 
mendatangkan kegelapan hari qiyamat". 

Bab: Menghindar dan hati-hati dari doa orang yang terzhalimi 




2268. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Musa telah menceritakan kepada kami 
Waki' telah menceritakan kepada kami Zakariyya' bin Ishaq Al Makkiy dari Yahya bin 
'Abdullah bin Shaifiy dari Abu Ma'bad, maula Ibnu 'Abbas dari Ibnu 'Abbas radliallahu 
'anhuma bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengutus Mu'adz ke negeri Yaman lalu 
bersabda: "Berhati-hatilah kamu terhadap do'anya orang yang dizhalimi karena antara 
do'anya dan Allah tidak ada penghalangnya" 


Bab: Jika seseorang mempunyai kezhaliman kepada saudaranya, lalu ia 
memaafkannya, apakah ia harus menjelaskan kezhalimannya? 
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2269. Telah menceritakan kepada kami Adam bin Abi lyas telah menceritakan kepada kami 
Ibnu Abi Dza'bi telah menceritakan kepada kami Sa'id Al Maqburiy dari Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Siapa yang 
pernah berbuat aniaya (zhalim) terhadap kehormatan saudaranya atau sesuatu apapun 
hendaklah dia meminta kehalalannya (maaf) pada hari ini (di dunia) sebelum datang hari 
yang ketika itu tidak bermanfaat dinar dan dirham. Jika dia tidak lakukan, maka (nanti pada 
hari qiyamat) bila dia memiliki amal shalih akan diambil darinya sebanyak kezholimannya. 
Apabila dia tidak memiliki kebaikan lagi maka keburukan saudaranya yang dizholiminya itu 
akan diambil lalu ditimpakan kepadanya". Berkata, Abu 'Abdullah Al Bukhariy berkata, Isma'il 
bin Abi Uwais: "Sa'id dipangil namanya dengan Al Maqburiy karena dia pernah tinggal di 
pinggiran maqabir (kuburan). Berkata, Abu 'Abdullah Al Bukhariy: Dan Sa'id Al Maqburiy 



adalah maula Bani Laits yang nama aslinya adalah Sa'id bin Abi Sa'id sedangkan nama Abu 
Sa'id adalah Kaisan". 

Bab: Jika seseorang memaafkan kezhaliman, maka ia tidak dapat menariknya 
kembali 
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2270. Telah menceritakan kepada kami Muhamamad telah mengabarkan kepada kami 
'Abdullah telah mengabarkan kepada kami Hisyam bin 'Urwah dari bapaknya dari 'Aisyah 
radliallahu 'anha tentang ayat ini QS An-Nisaa: 128): ("Apabila seorang isteri takut suaminya 
akan berbuat nusyuz (tidak mau menggaulinya) atau berlaku kasar terhadapnya"), dia 
('Aisyah radliallahu 'anha) berkata: "Yaitu jika seorang suami yang memiliki isteri namun dia 
tidak lagi mencintai dan menggaulinya serta berkehendak untuk menceraikanya lalu 
isterinya berkata, "aku persilakan kamu meninggalkan aku namun jangan ceraikan aku", 
maka turunlah ayat ini". 


Bab: Jika mengizinkan atau menghalalkannya tetapi tidak menjelakan berapa 
kadarnya 




2271. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Abu Hazim bin Dinar dari Sahal bin Sa'ad As-Sa'idiy radliallahu 'anhu bahwa 
kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam disuguhkan minuman, lalu Beliau 
meminumnya sementara disamping kanan Beliau ada seorang anak kecil sedangkan di 
sebelah kiri Beliau ada para orang-orang tua. Maka Beliau berkata, kepada anak kecil itu: 
"Apakah kamu mengizinkan aku untuk memberi minuman ini kepada mereka?" Anak kecil itu 
berkata: "Demi Allah, tidak wahai Rasulullah, aku tidak akan mendahulukan seorangpun 
daripadaku selain anda". Maka Beliau memberikan kepadanya. 



Bab: Dosa orang yang menzhalimi (seseorang) dengan mengambil tanahnya 
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2272. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib dari Az Zuhriy berkata, telah menceritakan kepadaku Tholhah bin 'Abdullah bahwa 
'Abdurrahman bin 'Amru bin Sahal mengabarkan kepadanya bahwa Sa'id bin Zaid radliallahu 
'anhu berkata, aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Siapa yang 
pernah berbuat aniaya terhadap sebidang tanah (di muka bumi ini) maka nanti dia akan 
dibebani (dikalungkan pada lehernya) tanah dari tujuh bumi". 
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2273. Telah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar telah menceritakan kepada kami 'Abdul 
Warits telah menceritakan kepada kami Husain dari Yahya bin Abi Katsir berkata, telah 
menceritakan kepadaku Muhammad bin Ibrahim bahwa Abu Salamah menceritakan 
kepadanya bahwa dia pernah bertengkar dengan seseorang lalu diceritakan hal ini kepada 
'Aisyah radliallahu 'anha, maka 'Aisyah radliallahu 'anha berkata: "Wahai Abu Salamah 
hindarkanlah bertengkar dalam urusan tanah karena Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
pernah bersabda: "Siapa yang pernah berbuat aniaya sejengkal saja (dalam perkara tanah) 
maka nanti dia akan dibebani (dikalungkan pada lehernya) tanah dari tujuh petala bumi". 


C&y? 


2274. Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami 
'Abdullah bin Al Mubarak telah menceritakan kepada kami Musa bin 'Uqbah dari Salim dari 
bapaknya radliallahu 'anhu berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Siapa yang 
mengambil sesuatu (sebidang tanah) dari bumi yang bukan haknya maka pada hari qiyamat 
nanti dia akan dibenamkan sampai tujuh bumi". 



Bab: Jika seseorang memberikan izin sesuatu kepada orang lain maka dibolehkan 







2275. Telah menceritakan kepada kami Hafzh bin 'Umar telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Jabalah; Kami pernah tinggal di Madinah bersama orang-orang dari penduduk 
'Iraq selama setahun yang Ibnu Az Zubair memberi kami rezeki berupa kurma. Suatu hari 
Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma berjalan melewati kami lalu dia berkata; "Sesungguhnya 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang qiran (mengambil dua dua kurma sekaligus 
ketika memakannya) kecuali bila seseorang dari kalian meminta izin kepada saudaranya". 




2276. Telah menceritakan kepada kami Abu An-Nu'man telah menceritakan kepada kami 
Abu 'Awanah dari Al A'masy dari Abu Wa'il dari Abu Mas'ud: "Ada seorang Kaum Anshar 
yang biasa dipanggil dengan Abu Syu'aib memiliki pembantu sebagai tukang potong hewan 
(jagal). Berkata Abu Syu'aib kepadanya: "Buatkan aku makanan untuk lima orang, karena aku 
ingin mengundang Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sebagai tamu kelimaku". Dia melihat 
rasa lapar dari raut muka Beliau". Lalu ia mengundang Beliau namun ada seseorang yang 
tidak diundang ikut bersama mereka, lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya orang ini mengikuti kami, apakah kamu mengizinkannya?" Dia menjawab: 
"lya". 


Bab: Firman Allah "Padahal tidak ada pembantah yang paling keras..." 




2277. Telah menceritakan kepada kami Abu 'Ashim dari Ibnu Juraij dari Ibnu Abi Mulaikah 
dari 'Aisyah radliallahu 'anha dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya 
orang yang paling dimurkai Allah adalah penantang yang paling keras". 



Bab: Dosa seseorang yang bersengketa dalam kebatilan, padahal ia mengetahuinya 
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2278. Telah menceritakan kepada kami 'Abdul 'Aziz bin 'Abdullah berkata, telah 
menceritakan kepadaku Ibrahim bin Sa'ad dari Shalih dari Ibnu Syihab berkata, telah 
menceritakan kepadaku 'Urwah bin Az Zubair bahwa Zainab bunti Ummu Salamah 
mengabarkan kepadanya bahwa ibunya, Ummu Salamah radliallahu 'anhah, isteri Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam mengabarkan kepadanya dari Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bahwa Beliau mendengar dari balik pintu rumah Beliau ada pertengkaran lalu 
Beliau keluar menemui mereka kemudian bersabda: "Aku ini hanyalah manusia biasa dan 
sesungguhnya pertangkaran seringkali dilaporkan kepadaku. Dan bisa salah seorang diantara 
kalian lebih pandai bersilat lidah daripada lainnya, lalu aku menganggap dia benar kemudian 
aku berikan kepadanya sesuai pengakuannya itu. Maka siapa yang aku putuskan menang 
dengan mencederai hak seorang muslim, berarti itu adalah potongan dari api neraka. Karena 
itu hendaklah dia ambil atau ditinggalkannya". 


Bab: Jika bersengketa berlaku jahat 







2279. Telah menceritakan kepada kami Bisyir bin Khalid telah mengabarkan kepada kami 
Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah dari Sulaiman dari Abdullah bin Murrah dari Masruq dari 
'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Ada empat hal yang bila ada pada seseorang berarti dia adalah munafiq atau siapa yang 
memiliki empat kebiasaan (tabi'at) berarti itu tabiat munafiq sampai dia meninggalkannya, 
yaitu jika berbicara dusta, jika berjanji ingkar, jika membuat kesepakatan khiyanat dan jika 
bertengkar (ada perselisihan) maka dia curang". 



Bab: Qishash orang yang terzhalimi jika ia mendapatkan harta orang yang 
menzhaliminya 
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2280. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib dari Az Zuhriy telah menceritakan kepadaku 'Urwah dari 'Aisyah radliallahu 'anha 
berkata; Hindun binti 'Utbah datang menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu 
berkata: "Abu Sufyan adalah seorang yang kikir, apakah aku berdosa bila aku ambil dari 
hartanya untuk memberi makan keluarga kami? Maka Beliau bersabda: "Tidak dosa 
atasmu jika kamu beri makan mereka dengan cara yang ma'ruf (wajar). 




2281. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah menceritakan kepada kami 
Al Laits berkata, telah menceritakan kepadaku Yazid dari Abu Al Khair dari 'Uqbah bin 'Amir 
berkata; Kami bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: Bila anda mengutus kami 
dalam suatu perjalanan lalu kami singgah di suatu kaum (kampung) namun mereka tidak 
melayani kami (memberikan hak tamu) apa pendapat anda dalam masalah ini?" Maka Beliau 
bersabda: "Bagi kita, bila kalian singgah di suatu kaum diperintahkan bagi kalian untuk 
mendapatkan apa yang seharusnya didapat sebagai tamu, maka mintalah kepada mereka. 
Bila mereka tidak menunaikannya ambillah dari mereka sebatas hak tamu". 


Bab: Penjelasan tentang Saqifah (tempat teduh) 




2282. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sulaiman berkata, telah menceritakan 
kepadaku Ibnu Wahb berkata, telah menceritakan kepadaku Malik telah menceritakan 
kapadaku Yunus dari Ibnu Syihab telah menceritakan kapadaku 'Ubaidullah bin 'Abdullah bin 
'Utbah bahwa Ibnu 'Abbas mengabarkan kepadanya dari 'Umar radliallahu 'anhum berkata: 
"Ketika Allah subhanahu wata'ala mewafatkan nabiNya shallallahu 'alaihi wasallam, orang- 
orang Anshar berkumpul di aula pertemuan Bani Sa'idah. Maka aku katakan kepada Abu 



Bakar; "Mari kita kesana". Maka kami pun mendatangi mereka di aula pertemuan Bani 
Sa'idah itu". 

Bab: Seseorang tidak boleh melarang tetangganya untuk menyandarkan kayu pada 
dinding rumahnya 
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2283. Telah menceritakan kepada kami ’Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Ibnu Syihab 
dari Al A’raj dari Abu Hurairah radliallahu ’anhu bahwa Rasulullah shallallahu ’alaihi wasallam 
bersabda: "Janganlah seseorang melarang tetangganya untuk menyandarkan kayunya di 
dinding rumahnya". Kemudian Abu Hurairah radliallahu ’anhu berkata: "Jangan sampai aku 
lihat kalian menolak ketentuan hukum ini. Demi Allah, kalau sampai terjadi, akan aku lempar 
kayu-kayu itu menimpa samping kalian". 


Bab: Menuang khamer di jalan 
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2284. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin ’Abdur Rahim Abu Yahya telah 
mengabarkan kepada kami ’Affan telah menceritakan kepada kami Hammad bin Zaid telah 
menceritakan kepada kami Tsabit dari Anas radliallahu ’anhu: "Aku pernah menjamu suatu 
kaum dengan minuman di rumah Abu Tholhah. Saat itu khamar (arak, minuman keras) 
mereka adalah Al Fadhikh (arak terbuat dari buah kurma). Kemudian Rasulullah shallallahu 
’alaihi wasallam memerintahkan seorang penyeru untuk menyerukan bahwa khamar telah 
diharamkan". Anas berkata: "Maka Abu Tholhah berkata, kepadaku: "Keluar dan 
tumpahkanlah". Maka aku keluar lalu aku tumpahkan. Maka khamar mengalirdi jalan-jalan 
kota Madinah. Kemudian sebagian kaum berkata; "Telah wafat sebagian orang sedangkan di 
perut mereka masih ada khamar, maka Allah subhanahu wata’ala menurunkan firmanNya 
(QS Alu ’Imran ayat 93 yang artinya): (Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amalan yang saleh karena memakan makanan yang telah mereka makan 
dahulu...) 



Bab: Teras rumah, duduk di sana dan duduk di pinggiran jalan 
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2285. Telah menceritakan kepada kami Mu'adz bin Fadhalah telah menceritakan kepada 
kami Abu 'Umar Hafsh bin Maisarah dari Zaid bin Aslam dari 'Atha' bin Yasar dari Abu Sa'id 
AL Khudriy radliallahu 'anhuma dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah 
kalian duduk duduk di pinggir jalan". Mereka bertanya: "Itu kebiasaan kami yang sudah biasa 
kami lakukan karena itu menjadi majelis tempat kami bercengkrama". Beliau bersabda: "Jika 
kalian tidak mau meninggalkan majelis seperti itu maka tunaikanlah hak jalan tersebut". 
Mereka bertanya: "Apa hak jalan itu?" Beliau menjawab: "Menundukkan pandangan, 
menyingkirkan halangan, menjawab salam dan amar ma'ruf nahiy munkar". 


Bab: Membuat sumur di jalan selama tidak mengganggu 
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2286. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Sumayya, 
maula Abu Bakar dari Abu Shalih As-Samman dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ada seorang laki-laki yang sedang berjalan, lalu dia 
merasakan kehausan yang sangat. Kemudian dia dapatkan sebuah sumur lalu dia turun ke 
sumur itu lalu minum dari air sumur tersebut. Kemudian dia keluar ternyata didapatkannya 
seekor anjing yang sedang menjulurkan lidahnya menjilat-jilat tanah karena kehausan. Orang 
itu berkata: "Anjing ini sedang kehausan seperti yang aku alami tadi". Maka dia (turun 
kembali ke dalam sumur) dan diisinya sepatunya dengan air dan sambil menggigit sepatunya 
dengan mulutnya dia naik keatas lalu memberi anjing itu minum. Kemudian dia bersyukur 
kepada Allah maka Allah mengampuninya". Mereka bertanya: "Wahai Rasulullah, apakah 
kita akan dapat pahala dengan berbuat baik kepada hewan?" Beliau shallallahu 'alaihi 
wasallam menjawab: "Terhadap setiap makhluq bernyawa diberi pahala". 



Bab: Kamar yang menjulur keluar dan yang tidak menjulur keluar 
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2287. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Muhammad telah menceritakan 
kepada kami Ibnu 'Uyainah dari Az Zuhriy dari 'Urwah aku mendengar 'Usamah radliallahu 
'anhu berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam naik ke atas salah satu dari benteng- 
benteng Madinah lalu bersabda: "Apakah kalian melihat sebagaimana aku melihat? Sungguh 
aku melihat tempat-tempat terjadinya fitnah di sela-sela rumah kalian seperti tempat 
jatuhnya tetesan (air hujan) 
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2288. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab berkata, telah menceritakan kepadaku 'Ubaidullah bin 
'Abdullah bin Abu Tsaur dari 'Abdullah bin 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata: "Aku selalu 
antusias untuk bertanya kepada 'Umar tentang dua wanita diantara isteri-isteri Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam yang Allah berfirman kepada keduanya: ("Jika kamu berdua 
bertaubat kepada Allah, maka sesungguhnya hati kamu berdua telah condong (untuk 
menerima kebaikan) ...QS At-Tahrim 4). Maka aku kunjungi dia namun dia menghindar dan 
aku susul dia dengan membawa kantong terbuat dari kulit berisi air hingga dia datang, lalu 
aku tuangkan air dari kantong air tadi keatas kedua tangannya hingga dia berwudhu' lalu aku 
tanya: "Wahai amirul mu'minin, siapakah dua wanita dari isteri Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam yang Allah berfirman kepadanya ("Jika kamu berdua bertaubat kepada Allah, maka 
sesungguhnya hati kamu berdua telah condong (untuk menerima kebaikan) ...), maka dia 
menjawab: "Aku heran kepadamu wahai Ibnu 'Abbas!, dia adalah 'Aisyah dan Hafshah". 
Kemudian 'Umar menyebutkan hadits, katanya: "Aku dan tetanggaku dari Anshar berada di 
desa Banu Umayyah bin Zaid, termasuk suku kepercayaan di Madinah dan kami saling 
bergantian menemui Rasul shallallahu 'alaihi wasallam. Sehari aku yang menemui Beliau 
shallallahu 'alaihi wasallam, hari lain dia yang menemui Beliau shallallahu 'alaihi wasallam. 
Jika giliranku menemui Beliau, aku menanyakan seputar wahyu yang turun hari itu dan 
perkara lainnya. Dan jika giliran tetangguku itu, ia pun melakukan hal sama. Kami adalah 
kaum Quraisy yang bisa menundukkan para isteri, hingga ketika kami mendatangi Kaum 
Anshar, ternyata mereka adalah sebuah kaum yang ditundukkan oleh isteri-isteri mereka. 
Lalu isteri-isteri kami segera saja meniru kebiasaan wanita Anshar tersebut. Suatu hari aku 
nasehati isteriku tapi dia membantahku dan aku larang dia membantahku tapi dia berkata: 
"Kenapa kamu melarang aku membantahmu? Demi Allah, sesungguhnya hari ini isteri-isteri 
Nabi Shallallahu 'alaihiwasallam telah membantah Beliau bahkan seorang dari mereka tidak 
berbicara kepada Beliau hingga malam hari". Aku kaget mendengar itu lalu aku katakan: 
"Sangat celakalah diantara kalian orang yang berbuat hal seperti ini". Kemudian aku 
bergegas untuk menemui Hafshah lalu aku bertanya: "Wahai Hafshah, apakah salah seorang 
dari kalian hari ini telah membantah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam hingga malam 
hari?" Dia menjawab: "lya". Aku katakan: "Celaka dan rugilah. Apakah kalian merasa aman 
dari murka Allah disebabkan RasulNya shallallahu 'alaihi wasallam marah lalu kalian menjadi 
binasa? Janganlah kalian menuntut terlalu banyak kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam dan jangan kalian membantahnya tentang suatu apapun dan jangan pula kalian 
menghindar untuk berbicara dengan Beliau. Mintalah kepadaku apa yang menjadi 
keperluanmu dan jangan kamu cemburu bila ada (isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam). 



madu kamu, yang lebih cantik dan lebih dicintai oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
Yang dimaksudkannya adalah 'Aisyah radliallahu 'anha. Suatu hari kami membicarakan suku 
Ghossan sebagai tukang sepatu yang biasanya menyiapkan sepatu kami untuk perang. Maka 
sahabatku pergi (menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam) pada hari gilirannya lalu 
dia kembali pada waktu 'Isya dengan mengetuk rumahku dengan sangat keras seraya 
berkata: "Apakah dia sudah tidur?" Aku kaget lalu keluar menemuinya. Dia berkata: "Telah 
terjadi masalah besar". Aku bertanya: "Masalah apa itu? Apakah suku Ghassan sudah 
datang?" Dia menjawab: "Bukan, bahkan urusannya lebih penting dan lebih panjang dari 
masalah itu. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah menceraikan isteri-isteri Beliau. 
'Umar berkata: "Sungguh celaka dan rugilah Hafshah. Aku mengira hal ini tidak akan terjadi. 
Maka aku lipat pakaianku kemudian aku shalat Shubuh bersama Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam lalu Beliau memasuki bilik yang tinggi dan mengasingkan diri disana. Maka aku 
menemui Hafshah yang ternyata sedang menangis lalu aku bertanya: "Apa yang 
membuatmu menangis, bukankah aku sudah peringatkan kamu? Apakah Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam telah menceraikan kalian?" Dia menjawab: "Aku tidak tahu, 
sekarang Beliau berada di tempat pengasingannya". Maka aku keluar lalu mendatangi 
mimbar ternyata di sekelilingnya ada sejumlah orang (kurang dari sepuluh) yang sedang 
berkumpul diantaranya ada yang menangis. Maka aku duduk bersama mereka sebentar lalu 
aku sangat ingin mendatangi tempat pengasingan tempat Beliau berdiam disana. Aku 
katakan kepada Aswad, anak kecil pembantu Beliau: "Mintakanlah izin untuk 'Umar?" Maka 
dia masuk dan berbicara dengan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu keluar dan berkata: 
"Aku sudah sampaikan tentang maksudmu namun Beliau diam saja". Maka kemudian aku 
kembali dan berkumpul bersama orang-orang yang berada dekat mimbar. Sesaat kemudian 
timbul lagi keinginanku maka aku temui anak kecil itu lalu aku sampaikan maksudku seperti 
tadi dan diapun menjawab seperti tadi pula. Maka aku kembali duduk bersama orang-orang 
yang berada dekat mimbar. Ternyata timbul lagi keinginanku, maka aku datangi lagi anak 
kecil itu dan aku katakan: "Mintakanlah izin untuk 'Umar?" Maka dia menjawab seperti tadi 
pula. Ketika aku hendak kembali, anak kecil itu memanggilku dan berkata: "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam mengizinkan kamu masuk". Maka aku masuk menemui Beliau 
yang ketika itu Beliau sedang berbaring diatas pasir sebagai kasurnya, dan tidak ada kasur 
yang menengahi antara pasir dan beliau sehingga pasir itu membekas pada sisi badan Beliau, 
Beliau bersandar diatas bantal yang terbuat dari kulit yang isinya sabut. Aku memberi salam 
kepada Beliau lalu aku berkata dalam posisi tetap berdiri: "Apakah anda telah menceraikan 
isteri-isteri anda". Maka Beliau memandang ke arahku lalu berkata: "Tidak". Kemudian aku 
katakan: "Apakah anda merasa tidak enak karena melihat aku?" Kami ini adalah orang 
Quraisy yang biasa menundukkan isteri-isteri. Ketika kami datang disini bertemu dengan 
Kaum yang mereka ditundukkan oleh isteri-isteri mereka". Maka 'Umar menceritakan. Lalu 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tersenyum. Kemudian aku katakan: "Bagaimana seandainya 
anda melihatku menemui Hafshah dan aku katakan kepadanya: "Jangan kamu cemburu bila 
ada (isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam), madu kamu, yang lebih cantik dan lebih dicintai 
oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ". Yang dimaksudkan Umar adalah 'Aisyah 
radliallahu 'anha. Maka Beliau tersenyum lagi. Lalu aku duduk ketika melihat Beliau 
tersenyum lalu aku memandang ke rumah Beliau. Demi Allah, aku tidak melihat apapun 
disana, karena mataku bolak balik melihat tidak kurang dari tiga kali. Lalu aku katakan: 
"Mintalah kepada Allah agar melapangkan dunia buat ummat anda karena bangsa Persia dan 
Ramawi saja dilapangkan dan diberikan dunia padahal mereka tidak menyembah Allah". Saat 
itu Beliau sedang berbaring lalu berkata: "Apakah kamu ragu wahai Ibnu Al Khaththob? 
Mereka itulah kaum yang telah disegerakan kebaikan mereka dalam kehidupan dunia ini". 



Aku katakan: "Wahai Rasulullah, mohonkanlah ampun buatku". Ternyata disebabkan 
kalimatku seperti tadilah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengasingkan diri ketika 
Hafshah menyampaikannya kepada 'Aisyah radliallahu 'anha. Sebelumnya Beliau telah 
berkata: Aku tidak akan tinggal bersama mereka selama satu bulan karena disebabkan 
kesalnya Beliau terhadap mereka setelah Allah menegur Beliau. Ketika telah berlalu masa 
selama dua puluh sembilan hari, yang pertama kali Beliau datangi adalah 'Aisyah. Maka 
'Aisyah berkata, kepada Beliau: "Anda sudah bersumpah untuk tidak mendatangi kami 
selama satu bulan, sedangkan hari ini kita baru melewati malam kedua puluh sembilan, aku 
sudah menghitungnya". Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Bulan ini berjumlah 
dua puluh sembilan hari". Pada bulan itu memang berjumlah dua puluh sembilan hari. 
Kemudian 'Aisyah radliallahu 'anha berkata: "Maka turunlah ayat takhyiir (pilihan). Maka 
Beliau memulainya dari aku sebagai yang pertama dari isteri-isteri Beliau. Beliau berkata: 
"Sesungguhnya aku mengingatkan kamu pada suatu urusan yaitu janganlah kamu tergesa- 
gesa hingga kamu meminta pendapat kedua orangtuamu". 'Aisyah radliallahu 'anha berkata: 
"Aku sudah mengetahui bahwa kedua orangtuaku tidaklah menyuruh aku untuk bercerai 
dari anda" Kemudian Beliau berkata: "Sesungguhnya Allah telah berfirman: ("Wahai Nabi, 
katakanlah kepada isteri-isterimu ... hingga sampai pada firmanNya ... pahala yang besar) QS 
Al Ahzab: 28 -29). Aisyah radliallahu 'anha berkata: "Apakah begitu kedua orangtuaku 
memerintahkannya? Sungguh aku lebih memilih Allah, RasulNya dan kehidupan akhirat". 
Kemudian para isteri Beliau memilih hal yang sama lalu mereka berkata, seperti yang 
diucapkan 'Aisyah radliallahu 'anha. 




2289. Telah menceritakan kepada kami Ibnu Salam telah menceritakan kepada kami Al 
Fazariy dari Humaid Ath Thawil dari Anas radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam meninggalkan isteri-isteri Beliau selama satu bulan dan melepaskan kedua 
kaki Beliau (tidak turun) lalu tinggal di ruangan khusu Beliau (tempat pengasingan). Lalu 
datang 'Umar seraya berkata: "Apakah anda telah menceraikan isteri-isri anda?" Beliau 
menjawab: "Tidak, tetapi aku berpaling dari mereka selama satu bulan". Beliau berdiam 
disana selama dua puluh sembilah hari kemudian turun dan menemui isteri-isteri Beliau. 


Bab: Menambatkan unta pada lantai atau pintu masjid 






2290. Telah menceritakan kepada kami Muslim telah menceritakan kepada kami Abu 'Aqil 
telah menceritakan kepada kami Abu Al Mutawakkil An-Najiy berkata; Aku menemui Jabir 
bin 'Abdullah radliallahu 'anhuma yang berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memasuki 



masjid lalu aku ikut masuk menemui Beliau sementara unta aku ikat pada batu di depan 
masjid lalu aku katakan: "Ini unta anda". Maka Beliau keluar lalu mendekati unta kemudian 
bersabda: 'Unta dan uang jualnya buat kamu". 

Bab: Berdiri dan kencing dipembuangan sampah orang lain 
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2291. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb dari Syu'bah dari Manshur dari 
Abu Wa'il dari Hudzaifah radliallahu 'anhu berkata: "Aku pernah melihat Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam " atau katanya "Sungguh aku pernah melihat Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam kencing di tempat pembuangan kotoran sambil berdiri". 


Bab: Orang yang mengambil dahan dan apa-apa yang membahayakan orang lain, 
kemudian membuangnya dari jalan 




2292. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Sumayya dari Abu Shalih dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ada seorang laki-laki yang sedang berjalan lalu 
menemuklan potongan duri di jalan lalu diambilnya. Kemudian dia bersyukur kepada Allah 
maka Allah mengampuninya". 


Bab: Jika berselisih pada pada permasalah jalan besar 




2293. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Jarir bin Hazim dari Az Zubair bin Khirrit dari 'Ikrimah aku mendengar Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam telah menetapkan jika kalian 
berselisih tentang jalan supaya membaginya sepanjang tujuh hasta". 


Bab: Merampas tanpa izin pemiliknya 
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2294. Telah menceritakan kepada kami Adam bin Abi lyas telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah telah menceritakan kepada kami 'Adiy bin Tsabit aku mendengar 'Abdullah bin Yazid 
AL Anshariy dan 'Abdullah ini adalah kakeknya 'Adiy dari pihak ibunya, berkata: "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam telah melarang merampas harta orang dan membuat gambar". 





2295. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin 'Ufair berkata, telah menceritakan 
kepadaku Al Laits telah menceritakan kepada kami 'Uqail dari Ibnu Syihab dari Abu Bakar bin 
'Abdurrahman dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Seorang pezina tidak sempurna imannya ketika sedang berzina, dan seorang 
peminum khamar tidak sempurna imannya ketika sedang minum-minum dan seorang 
pencuri idak sempurna imannya ketika sedang mencuri dan seorang yang merampas hak 
orang agar pandangan manusia tertuju kepadanya tidak sempurna imannya ketika dia 
merampasnya". Dan dari Sa'id dan Abu Salamah dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam seperti hadits ini juga kecuali tentang An-Nublah 
(merampas hak orang). 


Bab: Memecahkan salib dan membunuh babi 





2296. Telah menceritakan kepada kami 'Ali bin 'Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sufyan telah menceritakan kepada kami Az Zuhriy berkata, telah menceritakan kepadaku 
Sa'id bin Al Musayyab dia mendengar Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak akan terjadi qiyamat hingga Isa bin Maryam 
turun sebagai hakim yang adil yang dia menghancurkan salib, membunuh babi, 
membebaskan jizyah dan harta melimpa ruah sampai tidak ada seorang pun yang mau 
menerimanya". 



Bab: Apakan boleh memecahkan guci yang di dalamnya ada arak 
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2297. Telah menceritakan kepada kami Abu 'Ashim Adh-Dhohhak bin Makhlad dari Yazid bin 
Abu 'Ubaid dari Salamah bin Al Akwa' radliallahu 'anhuma bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam melihat api yang dinyalakan pada perang Khaibar. Beliau bertanya: "Untuk apa api 
itu dinyalakan?" Mereka menjawab: "Untuk daging keledai piaraan manusia". Beliau berkata: 
"Hancurkan dan bakarlah". Mereka bertanya: "Apakah kita bakar lalu kita cuci (bersihkan)?" 
Beliau berkata: "Bersihkanlah". Berkata, Abu 'Abdullah Al Bukhariy: Ibnu Abu Uwais berkata, 
Al Humur Al Insiyah dengan huruf alif dan nun manshub. 




2298. Telah menceritakan kepada kami 'AN bin 'Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sufyan telah menceritakan kepada kami Ibnu Abi Najih dari Mujahid dari Abu Ma'mar dari 
'Abdullah bin Mas'ud radliallahu 'anhu berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam masuk ke 
Ka'bah saat yang ketika itu berisi tiga ratus enam puluh patung, lalu Beliau menusuk dan 
menghancurkannya dengan menggunakan tongkat yang ada di tangan Beliau seraya berkata: 
"Telah datang kebenaran dan sirnalah kebathilan", QS Al Isra' ayat 81. 




2299 . Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Al Mundzir telah menceritakan kepada 
kami Anas bin 'lyadh dari 'Ubaidullah bin 'Umar dari 'Abdurrahman bin Al Qasim dari 
bapaknya, Al Qasim dari 'Aisyah radliallahu 'anha bahwa dia tanpa sengaja memiliki tabir 
yang padanya ada gambar. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam merobeknya. Kemudian 
dia ('Aisyah) mengambil dan membuatnya menjadi dua bantal yang dipakai dirumah sebagai 
alas duduk Beliau. 



Bab: Orang yang berperang karena membela harta 
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2300. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yazid telah menceritakan kepada kami 
Sa'id, dia adalah anak dari Abu Ayyub berkata, telah menceritakan kepadaku Abu Al Aswad 
dari 'Ikrimah dari 'Abdullah bin 'Amru radliallahu 'anhuma berkata, aku mendengar Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Siapa yang terbunuh karena membela hartanya maka 
dia syahid". 


Bab: Jika memecahkan piring atau sesuatu milik orang lain 
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2301. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yahya 
bin Sa'id dari Humaid dari Anas radliallahu 'anhu bahwa ketika Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam sedang bersama sebagian isteri-isteri Beliau datang salah seorang Ummahatul 
Mu'minin bersama seorang pembantu membawa nampan besar berisi makanan lalu nampan 
itu dipukul oleh saorang isteri Beliau tersebut hingga pecah. Maka Beliau membereskan 
nampan pecah tersebut lalu meletakkan kembali makanan tersebut kedalam nampan 
kemudian berkata: "Makanlah". Lalu Beliau membiarkan pembantu dan nampan itu hingga 
mereka selesai makan kemudian datng mengganti nampan dengan nampan yang baru lalu 
membawa masuk nampan yang pecah". Dan Ibnu Abi Maryam berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Yahya bin Ayyub telah menceritakan kepada kami Humaid telah menceritakan 
kepada kami Anas dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 

Bab: Jika menghancurkan bangunan milik orang lain maka harus menggantinya 
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2302. Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami 
Jarir bin HAzim dari Muhammad bin Sirin dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ada seorang laki-laki Bani Isra'il, yang 
dipanggil dengan nama Juraij, sedang melaksanakan shalat lalu ibunya datang 
memanggilnya, namun laki-laki itu enggan menjawabnya. Dia berkata: "Apakah aku penuhi 
panggilannya atau aku teruskan shalat?". Akhirnya ibunya itu mendekatinya seraya berkata: 
"Ya Allah, janganlah Engkau matikan dia kecuali setelah dia memperoleh ujian". Suatu hari 
Juraij sedang berada di biaranya lalu ada seorang wanita berkata,: "Aku akan goda si Juraij". 
Lalu wanita ini menawarkan dirinya tapi Juraij menolakmya. Kemudian wanita ini 
mendatangi seorang pengembala lalu wanita ini tinggal bersamanya hingga melahirkan 
seorang bayi. Lalu wanita itu berkata: "Ini anaknya Juraij". Maka orang-orang mendatangi 
Juraij dan menghancurkan biaranya dan memaksanya keluar lalu memaki-makinya. Juraij 
berwudhu 1 lalu shalat. Kemudian dia mendatangi bayi lalu bertanya: "Siapakah bapakmu 
wahai anak?". Bayi itu menjawab: "Seorang pengembala". Orang-orang berkata: "Kami akan 
bangun biaramu terbuat dari emas". Juraij berkata: "Tidak, dari tanah saja". 



Kitab: Asy-Syirkah (perserikatan usaha) 


Bab: Berserikat dalam makanan. An Nahd, barang dagangan dan bagaimana cara 
pembagian sesuatu yang ditakar atau ditimbang. 







2303. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Wahb bin Kaisan dari Jabir bin 'Abdullah radliallahu 'anhuma bahwa dia berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengutus pasukan menuju pantai dengan menunjuk 
Abu 'Ubaidah sebagai pemimpin mereka yang berjumlah tiga ratus orang dan aku termasuk 
dalam pasukan itu. Maka kami keluar hingga ketika kami sampai di tengah perjalanan bekal 
kami habis. Maka Abu 'Ubaidah memerintahkan agar semua anggota pasukan 
mengumpulkan bekal yang masih tersisa dan akhirnya terkumpul kurma dalam kantong yang 
bisa menguatkan kami, setiap hari kami makan sedikit sedikit sampai kurma itu habis dan 
tidak tersisa kecuali masing-masing kami dapat satu butir satu butir. Aku (Wahbbin Kaisan) 
bertanya: "Apakah satu butir kurma mencukupi?". Dia (Jabir bin 'Abdullah) berkata: "Kami 
dapatkan penggantinya ketika sudah habis". Jabir berkata: "Kemudian kami sampai di laut, 
kami mendapatkan seekor ikan hiu sebesar bukit. Akhirnya pasukan memakan ikan hiu 
tersebut selama delapan belas malam lalu Abu 'Ubaidah memerintahkan untuk mengambil 
dua tulang rusuk ikan hiu tersebut lalu memerintahkan salah seorang dari pasukan berjalan 
di bawahnya maka orang itu dapat melaluinya dengan tanpa mengenainya (karena besarnya 
ikan hiu tersebut). 




315 
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2304. Telah menceritakan kepada kami Bisyir bin Marhum telah menceritakan kepada kami 
Hatim bin Isma'il dari YAzid bin Abu 'Ubaid dari Salamah radliallahu 'anhu berkata: 
"Perbekalan kaum menipis dan mereka kekurangan air dan makanan, lalu mereka 
mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam meminta ijin untuk menyembelih unta mereka, 
Beliau pun mengijinkannya. Lalu 'Umar datang menemui mereka dan mereka mengabari hal 
itu padanya, lalu ia berkata; "Apakah kalian akan dapat hidup setelah unta kalian habis, ia 
pun menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu berkata: "Wahai Rasulullah, apakah 
mereka dapat bertahan hidup setelah mereka menyembelih unta mereka?". Maka 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Panggillah orang-orang agar mereka 
membawa sisa-sisa bekal mereka kemari". Maka dihamparkan lembaran kulit lalu bekal 
bekal mereka diletakkan diatasnya. Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berdiri 
dan berdo'a serta memohon berkah untuknya, lalu Beliau perintahkan mereka membawa 
bejana mereka masing-masing. Maka orang-orang pun mengambil bagiannya hingga mereka 
mendapatkan semua, kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku 
bersaksi bahwa tidak ada llah yang berhak disembah kecuali Allah dan aku adalah 
Rasululloh". 
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2305. Telah menceritakan kepada kami Muhammad boin Yusuf telah menceritakan kepada 
kami Al Awza'iy telah menceritakan kepada kami Abu An-Najasyiy berkata, aku mendengar 
Rafi' bin Khadij radliallahu 'anhu berkata: "Kami shalat 'Ashar bersama Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam lalu kami menyembelih seekor hewan sembelihan lalu dibagi menjadi sepuluh 
bagian kemudian kami makan daging yang dimasak sebelum terbenam matahari". 




2306. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al 'Alaa' telah menceritakan kepada 
kami Hammad bin Usamah dari Buraid dari Abu Burdah dari Abu Musa berkata; Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya orang-orang Asya'ariy jika mereka 
berperang atau harta kebutuhan keluarga mereka di Madinah menipis maka mereka 
mengumpulkan apa saja milik mereka pada satu kain lalu mereka membagi rata diantara 
mereka pada tiap masing-masing, maka mereka adalah bagian dariku dan aku adalah bagian 
dari mereka". 



Bab: Hasil yang diperoleh dari harta yang dicampur, maka keduanya dapat 
berserikat dalam mengeluarkan zakatnya 
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2307. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Abdullah bin Al Mutsannaa berkata, 
telah menceritakan kepadaku bapakku berkata, telah menceritakan kepadaku Tsumamah 
bin 'Abdullah bin Anas bahwa Anas menceritakan kepadanya bahwa Abu Bakar radliallahu 
'anhu menetapkan kewajiban shadaqah kepadanya sebagaimana Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam telah mewajibkannya. Dia berkata: "Dan dua orang yang telah bercampur 
(hewan ternak keduanya) hendaklah keduanya berdamai dengan menanggung beban yang 
sama". 


Bab: Pembagian kambing 




2308. Telah menceritakan kepada kami 'AN bin Al Hakam Al Anshariy telah menceritakan 
kepada kami Abu 'Awanah dari Sa'id bin Masruq dari 'Abayah bin Rifa'ah bin Rafi' bin Khadij 
dari kakeknya berkata; "Kami bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam di Dzul Hulaifah 
ketika sebagian orang terserang lapar lalu mereka mendapatkan (harta rampasan perang 
berupa) unta dan kambing. Saat itu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berada di belakang 
bersama rombongan yang lain. Orang-orang yang lapar itu segera saja menyembelih lalu 
mendapatkan daging sebanyak satu kuali. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
memerintahkan agar kuali tersebut ditumpahkan isinya. Kemudian Beliau membagi rata 
dimana bagian setiap sepuluh kambing sama dengan satu ekor unta. Namun ada seekor unta 
yang lari lalu mereka mencarinya hingga kelelahan. Sementara itu diantara mereka ada yang 
memiliki seekor kuda yang lincah lalu ia mencari unta tadi dan memburunya dengan panah 
hingga akhirnya Allah menakdirkannya dapat membunuh unta tersebut. Beliau bersabda: 



"Sesungguhnya bintang seperti ini hukumnya sama dengan binatang liar. Maka apa saja yang 
kabur dari kalian (lalu didapatkannya,) perlakuklanlah seperti ini". Kakekku berkata: "Kita 
berharap atau khawatir bertemu musuh esok hari sedangkan kita tidak punya pisau, apakah 
kita boleh menyembelih dengan kayu?". Beliau berkata: "Setiap yang ditumpahkan darahnya 
dengan disebut nama Allah maka makanlah kecuali gigi dan kukunya, dan aku akan 
sampaikan tentang itu. Adapun gigi dia termasuk tulang sedangkan kuku merupakan 
pisaunya orang-orang Habsasyah". 

Bab: Makan kurma dua biji-dua biji sekaligus di antara orang-orang yang iut 
berseriat, kecuali dengan seizin mereka 
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2309. Telah menceritakan kepada kami Khallad bin Yahya telah menceritakan kepada kami 
Sufyan telah menceritakan kepada kami Jabalah bin Suhaim berkata, aku mendengar Ibnu 
'Umar radliallahu 'anhuma berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang 
seseorang memakan dua butir kurma sekaligus sebelum dia meminta izin sahabat- 
sahabatnya (yang sedang makan bersama)". 




2310. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Jabalah berkata; Ketika di Madinah saat kami tertimpa paceklik, Ibnu Az Zubair 
adalah orang yang memberi makan kami. Suatu saat Ibnu 'Umar lewat di hadapan kami, 
maka dia berkata: "Janganlah kalian makan dua butir secara sekaligus, karena Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam telah melarang memakan dua butir kurma sekaligus kecuali bila 
seorang dari kalian meminta izin saudaranya terlebih dahulu". 


Bab: Menghitung nilai barang milik bersama secara adil 
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2311. Telah menceritakan kepada kami 'Imran bin Maisarah telah menceritakan kepada kami 
'Abdul Warits telah menceritakan kepada kami Ayyub dari Nafi' dari Ibnu 'Umar radliallahu 
'anhuma berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Siapa yang 



membebaskan jatah kepemilikan, atau bagian kepemilikan dari budaknya" atau Beliau 
bersabda dengan redaksi 'hak kepemilikan 1 , lantas ia mempunyai harta yang bisa 
membebaskan budak itu secara penuh sesuai harga yang rata-rata, maka budak itu menjadi 
merdeka". (Ayyub) berkata: "Aku tidak tahu apakah ucapan itu dari Nafi' atau termasuk 
hadits yang disabdakan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
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2312. Telah menceritakan kepada kami Bisyir bin Muhammad telah mengabarkan kepada 
kami 'Abdullah telah mengabarkan kepada kami Sa'id bin Abi 'Urwah dari Qatadah dari An- 
Nadhar bin Anas dari Basyir bin Nahik dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Siapa yang membebaskan hak kepemilikan budaknya, 
maka dia masih berkewajiban membebaskan budak tersebut secara penuh. Bila dia tidak 
memiliki harta, maka budak itu ditaksir harganya secara normal, lantas budak diusahakan 
untuk dibebaskan secara penuh dengan tanpa membebani dia saja. 

Bab: Apakah dalam pembagian dan pemgambilan hak dapat dilakukan dengan 
undian? 




2313. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami 
Zakariyya' berkata, aku mendengar 'Amir berkata, aku mendengar An-Nu'man bin Basyir 
radliallahu 'anhuma dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Perumpamaan orang 
yang menegakkan hukum Allah dan orang yang diam terhadapnya seperti sekelompok orang 
yang berlayar dengan sebuah kapal lalu sebagian dari mereka ada yang mendapat tempat di 
atas dan sebagian lagi di bagian bawah perahu. Lalu orang yang berada di bawah perahu bila 
mereka mencari air untuk minum mereka harus melewati orang-orang yang berada di bagian 
atas seraya berkata; "Seandainya boleh kami lubangi saja perahu ini untuk mendapatkan 
bagian kami sehingga kami tidak mengganggu orang yang berada di atas kami". Bila orang 
yang berada di atas membiarkan saja apa yang diinginkan orang-orang yang di bawah itu 
maka mereka akan binasa semuanya. Namun bila mereka mencegah dengan tangan mereka 
maka mereka akan selamat semuanya". 



Bab: Akad persekutuan anak yatim dan orang-orang yang mendapatkan warisan 
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2314. Telah menceritakan kepada kami 'Abdul 'Aziz bin 'Abdullah Al 'Amiriy Al Uwaisiy telah 
menceritakan kepada kami Ibrahim bin Sa'ad dari Shalih dari Ibnu Syihab telah menceritakan 
kepadaku 'Urwah bahwa dia bertanya kepada 'Aisyah radliallahu 'anha. Dan Al Laits berkata, 
telah menceritakan kepadaku Yunus dari Ibnu Syihab be telah menceritakan kapadaku 
'Urwah bin Az Zubair bahwa dia bertanya kepada 'Aisyah radliallahu 'anha tentang firman 
Allah yang artinya: ("Jika kamu khawatir tidak dapat berlaku adil .... seterusnya hingga 
...empat-empat". (QS. An-Nisaa ayat 3), maka ia menjawab: "Wahai anak saudariku, yang 
dimaksud ayat itu adalah seorang anak perempuan yatim yang berada pada asuhan walinya, 
hartanya ada pada walinya, dan walinya ingin memiliki harta itu dan menikahinya namun ia 
tidak bisa berbuat adil dalam memberikan maharnya, yaitu memberi seperti ia memberikan 
untuk yang lainnya, maka mereka dilarang untuk menikahinya kecuali jika mereka bisa 
berbuat adil pada mereka, dan mereka memberikan mahar terbaik kepadanya, mereka 
diperintahkan untuk menikahi wanita-wanita yang baik untuk mereka selain anak-anak yatim 
itu". 'Urwah berkata, lalu 'Aisyah berkata, kemudian orang-orang meminta fatwa kepada 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam setelah turunnya ayat ini; wayastaftuunaka finnisaa' 
(dan mereka meminta fatwa kepadamu tentang para wanita) hingga firmanNya; 
watarghobuuna antankihuuhunna (dan kalian ingin menikahi mereka) dan yang disebutkan 
Allah pada firmanNya bahwa; yutla 'alaikum fil kitab (telah disebutkan untuk kalian di dalam 
Al Quran) ayat pertama yang Allah berfirman didalamnya ada kalimat; wa in khiftum allaa 
tuqsituu fil yataamaa fankihuu maa thaoba lakum minan nisaa' (jika kalian tidak bisa berbuat 
adil kepada anak-anak yatim, maka nikahilah wanita-wanita yang baik untuk kalian), 'Aisyah 



berkata, dan firman Allah pada ayat yang lain; watarghobuuna an tankihuuhunna (dan kalian 
ingin untuk menikahi mereka) yaitu keinginan kalian untuk menikahi anak perempuan yatim 
yang kalian asuh ketika ia sedikit hartanya dan kurang menarik wajahya, maka mereka 
dilarang untuk menikahi mereka karena semata hartanya dan kecantikannya dari anak-anak 
perempuan yatim kecuali dengan adil disebabkan ketidak tertarikan mereka kepada 
perempuan yatim itu". 

Bab: Persekutuan dalam tanah dan selainnya 






2315. Telah menceritakan kepada saya 'Abdullah bin Muhammad telah menceritakan 
kepada kami Hisyam telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhriy dari Abu 
Salamah dari Jabir bin 'Abdullah radliallahu 'anhuma berkata; Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam telah menetapkan Asy-Syuf'ah pada setiap tanah yang belum dibagi. Apabila sudah 
terdapat batasan-batasan dan jalan yang terpisah maka tidak ada syuf'ah lagi". 


Bab: Jika orang-orang yang berserikat membagi rumah atau yang selainnya. 






2316. Telah menceritakan kepada saya Musaddad telah menceritakan kepada kami 'Abdul 
Wahid telah menceritakan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhriy dari Abu Salamah dari Jabir 
bin 'Abdullah radliallahu 'anhuma; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam telah menetapkan Asy- 
Syuf'ah pada setiap tanah yang belum dibagi. Apabila sudah terdapat batasan-batasan dan 
jalan yang terpisah maka tidak ada syuf'ah lagi". 


Bab: Berserikat dalam emas dan perak 
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2317. Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin 'AM telah menceritakan kepada kami Abu 
'Ashim dari 'Utsman, yakni Ibnu Al Aswad berkata, telah menceritakan kepadaku Sulaiman 



bin Abi Muslim berkata, aku bertanya kepada Al Minhal tentang tentang pertukaran uang 
secara langsung. Maka dia berkata: "Dahulu aku dan temanku membeli sesuatu secara 
langsung dan dengan tempo lalu datang kepada kami Al Bara' bin 'Azib lalu kami tanyakan 
kepadanya tentang masalah itu maka dia berkata: "Dulu aku dan temanku Zaid bin Arqam 
pernah menanyakan hal itu kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam maka Beliau bersabda: 
"Jika transaksi langsung diatas tangan (pembayaran secara cash, kontan) ambillah, namun 
bila tunda (tempo) maka tinggalkanlah". 

Bab: Perserikatan orang dzimmi dengan musyrik dalam akad muzara'ah 





2318. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Juwairiyah bin Asma 1 dari Nafi' dari 'Abdullah radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam memberikan tanah Khaibar kepada orang Yahudi agar 
dimanfaatkan dan dijadikan ladang pertanian dan mereka mendapat bagian dari separuh 
hasilnya. 


Bab: Pembagian kambing dan berlaku adil 
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2319. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami 
Al Laits dari YAzid bin Abi Habib dari Abu Al Khair dari 'Uqbah bin 'Amir radliallahu 'anhu 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memberikan kepadanya seekor kambing yang 
Beliau bagikan untuk para sahabat Beliau sebagai hewan qurban dan tersisa anak kambing 
yang sudah bisa berdiri sendiri. Kemudian diceritakan hal itu kepada Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam maka Beliau bersabda: "Ambillah buatmu". 


Bab: Berserikat dalam makanan dan selainnya 
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2320. Telah menceritakan kepada kami Ashbagh bin Al Faraj berkata, telah menceritakan 
kepadaku 'Abdullah bin Wahb berkata, telah menceritakan kepadaku Sa'id dari Zuhrah bin 
Ma'bad dari kakeknya, 'Abdullah bin Hisyam dimana dia semasa hidupnya pernah bersama 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Suatu hari ibunya Zainab binti Humaid menemui Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam lalu berkata: "Wahai Rasulullah, bai'atlah dia?". Maka Beliau 
berkata: "Dia masih kecil". Lalu Beliau mengusap kepalanya serta mendo'akannya. Dan dari 
Zuhrah bin Ma'bad bahwa dia pernah pergi bersama kakeknya 'Abdullah bin Hisyam ke pasar 
untuk membeli makanan lalu di sana dia bertemu dengan Ibnu 'Umar dan Ibnu Az Zubair 
radliallahu 'anhuma, lalu keduanya berkata kepadanya: "Sertakanlah kami karena Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam telah mendo'akan keberkahan untukmu. Maka akhirnya dia 
menyertakan mereka. Apabila dia menempuh perjalanan dia diminta untuk singgah di 
tempat tinggal. 


Bab: Berserikat dalam kepemilikan budak dan selainnya 
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2321. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami 
Juwairiyah bin Asma 1 dari Nafi’ dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Barang siapa yang membebaskan hak kepemilikan seorang 
budak, maka ia berkewajiban untuk membebaskan seluruhnya. Seandainya dia memiliki 
harta sebanyak harga budaknya, maka budaknya ditaksir dengan harga normal dan teman 
yang memiliki hak berserikat itu diberikan hak bagiannya dan budak dibebaskan". 





2322. Telah menceritakan kepada kami Abu An-Nu'man telah menceritakan kepada kami 
Jarir bin HAzim dari Qatadah dari An-Nadhar bin Anas dari Basyir bin Nahik dari Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Siapa yang membebaskan 
bagiannya dari budak yang dimiliki secara berserikat, maka wajib baginya untuk 
membebaskan seluruhnya seandainya dia memiliki harta sebanyak harga budaknya, dan jika 
tidak, maka si budak wajib tetap berusaha untuk membebaskan sisa status kebudakannya 
dengan tidak menyusahkan orang yang telah memerdekkan sebagiannya." 



Bab: Berserikat dalam hadyu dan hewan kurban 
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2323. Telah menceritakan kepada kami Abu An-Nu'man telah menceritakan kepada kami 
Hammad bin Zaid telah mengabarkan kepada kami 'Abdul Malik bin Juraij dari 'Atha' dari 
Jabir dan Thowus serta Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma, keduanya berkata; Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam dan para shahabat Beliau berangkat pada waktu pagi tanggal empat belas 
Dzul Hijjah untuk melaksanakan hajji dan tidak ada sesuatupun yang menghalangi mereka. 
Ketika kami telah sampai, Beliau memerintahkan kami untuk menjadikannya sebagai niat 
'umrah lalu kami boleh mencampuri isteri-isteri kami. Kemudian sabda Beliau tersebut 
tersebar. 'Atha' berkata; Maka Jabir berkata: "Lalu ada seorang diantara kami yang pergi 
menuju Mina kemudian dia menceritakan bahwa dia mengeluarkan air mani". Jabir berkata, 
agar orang itu merahasiakan kejadiannya. Namun kemudian peristiwa itu sampai juga 
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu Beliau berdiri menyampaikan khatbah kepada 
kami, sabda Beliau: "Telah sampai kepadaku berita bahwa ada sebagian orang yang berkata, 
begini begini. Demi Allah, akulah orang yang paling baik dan paling taqwa kepada Allah 
diantara mereka. Seandainya aku bisa mengulang kembali urusanku yang telah kulakukan 
niscaya aku tidak membawa sembelihan, dan seandainya aku tidak membawa hewan 
sembelihan (Al hadyu) tentu aku akan bertahallul". Maka Suraqah bin Malik bin Ju'tsum 
berkata: "Wahai Rasulullah, ketentuan itu berlaku khusus untuk kami saja atau untuk 
selamanya?" Beliau bersabda: "Tidak, tapi untuk selamanya". Jabir berkata: "Kemudian 
datang 'AN bin Abu Tholib". Lalu seorang dari keduanya berkata; 'AN berkata: "Labbaik, aku 
berniat hajji sebagaimana Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bertalbiyah (berniat hajji). 
Dan dia berkata: Berkata, yang lain: "Labbaik, aku berniat hajji seperti hajjinya Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam." Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan untuk 
mengenakan ihramnya dan mengambil bagian pada hewan sembelihannya. 



Bab: Menyamakan sepuluh kambing dengan satu unta dalam pembagian 
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2324. Telah menceritakan kepada kami Muhammad telah mengabarkan kepada kami Waki' 
dari Sufyan dari bapaknya dari 'Abayah bin Rifa'ah dari kakeknya, Rafi' bin Khadij radliallahu 
'anhu berkata; "Kami bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tiba di Dzul Hulaifah dari 
Tihamah lalu kami mendapatkan kambing dan unta (sebagai harta rampasan perang). Tiba- 
tiba rombongan menyembelih hewan-hewan tersebut hingga memenuhi kuali besar. 
Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam datang dan memerintahkan agar kuali 
tersebut ditumpahkan isinya. Kemudian Beliau membagi rata yang bagian setiap sepuluh 
kambing sama dengan satu ekor unta. Namun ada seekor unta yang lari sementara dalam 
rambongan itu tidak ada kuda kecuali seekor yang sangat lincah, lalu dengan kuda itu ada 
seorang yang mengejar sapi yang kabur tersebut hingga dapat membunuhnyadengan 
tombaknya. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya binatang 
seperti ini hukumnya sama dengan binatang liar. Maka siapa yang dapat membunuhnya 
maka perlakuklanlah seperti ini". Dia berkata; Kakekku berkata: "Kami berharap atau 
khawatir bertemu musuh esok hari sedangkan kita tidak punya pisau, apakah kita boleh 
menyembelih dengan kayu?". Beliau berkata: "Ya, atau bawalah kepadaku, sesungguhnya 
setiap yang ditumpahkan darahnya dengan disebut nama Allah maka makanlah kecuali gigi 
dan kukunya, dan aku akan sampaikan tentang itu. Adapun gigi dia termasuk tulang 
sedangkan kuku merupakan pisaunya orang-orang Habasyah". 



Kitab: Gadai 


Bab: Dadai saat tidak dalam perjalanan 




2325. Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami 
Hisyam telah menceritakan kepada kami Qatadah dari Anas radliallahu 'anhu berkata; 
Sungguh Nabi shallallahu 'alaihi wasallam telah menggadaikan baju besi Beliau untuk 
mendapatkan gandum dan aku pernah di sore hari menenmui Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam dengan membawa rati terbuat gandum dengan sayur yang telah basi dan aku 
pernah mendengar Beliau bersabda: "Keluarga Muhammad tidak pernah menemui pagi 
dengan menyisakan makanan kecuali satu sha 1 begitu juga pada sore hari". Padahal mereka 
ada sembilan rumah. 


Bab: Menggadaikan baju perang 
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2326. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami 'Abdul 
Wahid telah menceritakan kepada kami Al A'masy berkata; kami menceritakan di hadapan 
Ibrahim tentang masalah gadai dan pembayaran tunda dalam jual beli. Maka Ibrahim 
berkata; telah menceritakan kepada kami Al Aswad dari 'Aisyah radliallahu 'anha bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah membeli makanan dari orang Yahudi dengan 
pembayaran tunda sampai waktu yang ditentukan, yang Beliau menggadaikan 
(menjaminkan) baju besi Beliau." 


Bab: Menggadaikan senjata 
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2327. Telah menceritakan kepada kami 'AN bin 'Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sufyan berkata, 'Amru aku mendengar Jabir bin 'Abdullah radliallahu 'anhuma berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Siapa yang bersedia untuk (membunuh) 
Ka'ab bin Al Asyraf karena dia telah menghina Allah dan Rasul-Nya shallallahu 'alaihi 
wasallam?. Lalu Muhammad Bin Maslamah berkata: "Aku bersedia". Kemudian Muhammad 
bin Maslamah menemui Ka'ab bin Al Asyraf, lalu berkata: "Kami ingin engkau agar 
meminjamiku satu atau dua wasaq kurma". Dia (Ka'ab) menjawab: "Gadaikan dulu isteri- 
isteri kalian". Para sahabat Maslamah menjawab: "Bagaimana mungkin kami menggadaikan 
isteri-isteri kami sedangkan engkau orang arab yang paling tampan?". Dia berkata: "Kalau 
begitu gadaikan anak-anak kalian." Mereka berkata: "Bagaimana kami menggadaikan anak- 
anak kami, padahal nantinya mereka mendapat cemoohan: "Duh, anaknya digadaikan 
hanyalah untuk sekedar menadapat satu atau dua wasaq, itu adalah celaan bagi kami, 
namun kami akan menggadaikan kamu dengan lakmah". Sufyan berkata: "Maksud lakmah 
adalah pedang". Maka Maslamah berjanji kepadanya untuk menemuinya, lalu mereka 
membunuhnya kemudian mereka temui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu mereka 
kabarkan kejadiannya. 


Bab: Menggadaikan kendaraan tunggangan dan hewan perah 




2328 . Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami 
Zakariya' dari 'Amir dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Sesuatu (hewan) yang digadaikan boleh dikendarai untuk dimanfaatkan, begitu 
juga susu hewan boleh diminum bila digadaikan". 
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2329. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Muqatil telah mengabarkan kepada 
kami 'Abdullah telah mengabarkan kepada kami Zakariya' dari Asy-Sya'biy dari Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "(Hewan) boleh 
dikendarai jika digadaikan dengan pembayaran tertentu, susu hewan juga boleh diminum 
bila digadaikan dengan pembayaran tertentu, dan terhadap orangyang mengendarai dan 
meminum susunya wajib membayar". 



Bab: Gadai bagi orang-orang yahudi dan selainnya 




2330. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada kami Jarir dari 
Al A'masy dari Ibrahim dari Al Aswad dari 'Aisyah radliallahu 'anha berkata: Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah membeli makanan dari orang Yahudi dengan 
menggadaikan (menjaminkan) baju besi Beliau" 


Bab: Jika orang yang menggadaikan, penerima gadai dan selainnya berselisih maka 
bukti harus diberikan oleh pihak penuduh 




2331. Telah menceritakan kepada kami Khallad bin Yahya telah menceritakan kepada kami 
Nafi' bin 'Umar dari Ibnu Abi Mulaikah berkata; "Aku menulis surat kepada Ibnu 'Abbas lalu 
dia membalasnya dengan menjelaskan bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam telah 
menetapkan bahwa sumpah wajib bagi siapa yang tertuduh". 
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2332. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami 
Jarir dari Manshur dari Abu Wa'il berkata, 'Abdullah radliallahu 'anhu berkata: "Siapa yang 
bersumpah yang dengan sumpahnya itu dia bermaksud mengambil harta orang maka dia 
seorang durhaka yang akan berjumpa dengan Allah dimana Allah murka kepadanya". Maka 
Allah menurunkan ayatnya sebagai pembenaran QS Alu 'Imran ayat 77 yang artinya 
("Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji (nya dengan) Allah dan sumpah-sumpah 
mereka dengan harga yang sedikit.Jalu dia membaca hingga ayat berbunyi ...siksa yang 






pedih"). Kemudian bahwa Al Asyats bin Qais keluar bersama kami lalu berkata: "Apa yang 
dibicarakan dengan kalian oleh Abu 'Abdurrahman?". Dia berkata: "Maka kami ceritakan 
kepadanya". Maka dia berkata: "Dia benar. Sungguh demi Allah, ayat itu turun berkenaan 
antara aku dengan sesoerang yang sedang berselisih tentang sumur lalu kami 
mengadukannya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam maka Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam berkata: "Kamu hadirkan dua saksi atau bersumpah?". Aku katakan: "Biarlah 
dia bersumpah dan aku tidak peduli". Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Barangsiapa yang bersumpah yang dengan sumpahnya itu dia bermaksud mengambil harta 
orang maka dia telah berbuat kedurhakaan dan akan berjumpa dengan Allah dimana Allah 
murka kepadanya". Maka turunlah firman Allah sebagai pembenaran atas kejadian itu 
kemudian bacalah ayat ini: ("Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji (nya dengan) 
Allah dan sumpah-sumpah mereka dengan harga yang sedikit... hingga ayat...siksa yang 
pedih"). 



Kitab: Membebaskan budak 


Bab: Memerdekakan budak dan keutamaannya 
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2333. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus telah menceritakan kepada kami 
'Ashim bin Muhammad berkata, telah menceritakan kepadaku Waqid bin Muhammad 
berkata, telah menceritakan kepadaku Sa'id bin Marjanah, sahabat 'AM bin Husain berkata; 
Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata, kepadaku bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Siapa saja orang yang membebaskan seorang muslim maka Allah akan 
menyelamatkan anggota tubuhnya dari api neraka dari setiap anggota tubuh yang 
dimerdekakannya". Sa'id bin Marjanah berkata; Lalu aku pergi dengan membawa hadits ini 
menemui 'AM bin Husain radliallahu 'anhuma, maka dia segera menemui budak miliknya 
yang dulu dia beli dari 'Abdullah bin Ja'far seharga sepuluh ribu dirham atau seribu dinar lalu 
dia membebaskan budak itu. 


Bab: Budak yang bagaimanakah yang paling utama? 
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2334. Telah menceritakan kepada kami 'Ubaidullah bin Musa dari Hisyam bin 'Urwah dari 
bapaknya dari Abu Murawih dari Abu Dzar radliallahu 'anhu berkata; Aku bertanya kepada 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, amal apakah yang paling utama?". Beliau menjawab: "Iman 
kepada Allah dan jihad di jalan-Nya". Kemudian aku bertanya lagi: "Pembebasan budak 
manakah yang paling utama?". Beliau menjawab: "Yang paling tinggi harganya dan yang 
paling berharga hati tuannya". Aku katakan: "Bagaimana kalau aku tidak dapat 
mengerjakannya?". Beliau berkata: "Kamu membantu orang yang telantar atau orang bodoh 
yang tak mempunyai ketrampilan ". Aku katakan lagi:: "Bagaimana kalau aku tidak dapat 
mengerjakannya?". Beliau berkata: "Kamu hindari manusia dari keburukan karena yang 
demikian berarti shadaqah yang kamu lakukan untuk dirimu sendiri". 




Bab: Dianjurkan untuk memerdekakan budak saat gerhana 






2335. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Mas'ud telah menceritakan kepada kami 
Za'idah bin Qudamah dari Hisyam bin 'Urwah dari Fathimah binti Al Mundzir dari Asma' binti 
Abu Bakar radliallahu 'anhu berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan untuk 
membebaskan budak ketika terjadi gerhana matahari". Hadits ini dikuatkan pula oleh 'AM 
dari Ad-Darawardiy dari Hisyam. 




2336. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abu Bakar telah menceritakan 
kepada kami 'Atstsam telah menceritakan kepada kami Hisyam dari Fathimah binti Al 
Mundzir dari Asma 1 binti Abu Bakar radliallahu 'anhuma berkata: "Kami diperintahkan untuk 
membebaskan budak ketika terjadi gerhana matahari". 


Bab: Memerdekakan budak yang dimiliki oleh dua orang 




2337. Telah menceritakan kepada kami 'Ali bin 'Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dari 'Amru dari Salim dari bapaknya radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Siapa yang membebaskan seorang budak yang dimiliki dua orang 
secara berserikat, maka apabila ada kelapangan hendaklah budak itu ditaksir harganya 
secara adil lantas dibebankan kepadanya, lantas di budak dibebaskan". 
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2338. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Nafi' dari 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa yang membebaskan hak kepemilikan budak yang 
dimiliki secara berserikat, dan ia mempunyai harta yang bisa mencapai total harga budak, 
hendaklah harga budak ditaksir secara adil dan dibebankan kepadanya, lantas ia 



membebaskan hak kepemilikan yang masih dimiliki serikatnya, dan ia bebaskan budak 
secara keseluruhan. Jika ia tidak mempunyai harta ini, berarti ia telah membebaskan hak 
kepemilikannyya." 



2339. Telah menceritakan kepada kami 'Ubaid bin Isma'il dari Abu Umamah dari 'Ubaidullah 
dari Nafi' dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Siapa yang membebaskan hak kepemilikan budak yang dimiliki secara berserikat, 
maka wajib baginya membebaskan semuanya jika dia memiliki uang sebanyak jumlah harga 
budaknya. Jika dia tidak memiliki harta, maka budak ditaksir secara adil, sehingga yang telah 
dibebaskannya telah bebas Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah 
menceritakan kepada kami Bisyir dari 'Ubaidullah: yang ia meringkasnya. 




2340. Telah menceritakan kepada kami Abu An-Nu'man telah menceritakan kepada kami 
Hammad bin Zaid dari Ayyub dari Nafi' dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Siapa yang membebaskan hak kepemlikian budak 
yang dimilki secara berserikat atau dengan redaksi 'Membebaskan bagiannya dalam budak 
yang dimilki secara berserikat, sedang dia memiliki harta sebanyak jumlah harga total 
budaknya secara adil, maka budak itu menjadi bebas". Nafi' berkata: "Bila dia tidak memiliki 
harta, maka berarti ia telah membebaskan hak kepemilikan budaknya". Ayyub berkata: "Aku 
tidak tahu apakah ini kalimat yang diucapkan oleh Nafi' atau termasuk bagian dari hadits 
yang disabdakan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 









2341. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Miqdam telah menceritakan kepada kami 
Al Fudhail bin Sulaiman telah menceritakan kepada kami Musa bin 'Uqbah telah 
menceritakan kepadaku Nafi' dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma bahwa dia berfatwa 
tentang budak (laki-laki maupun wanita) yang dimiliki secara berserikat, lantas salah seorang 
dari mereka membebaskan hak kepemilikannya. Kata Ibn Umar, maka dia berkewajiban 
membebaskan budak itu secara total jika dia memiliki uang yang dapat membebaskannya, 
Jika yang membebaskan tersebut mempunyai harta, maka hartanya ditaksir secara adil 
lantas dibayarkan kepada sekutu yang memiliki hak kepemilkan budaknya, lantas sang budak 
dibebaskan". Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma memberitahukan yang demikian berdasarkan 
yang didapatnya dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Dan Al Laits, Ibnu Abi Dza'bi, Ibnu 
Ishaq, Juwairiyah, Yahya bin Sa'id dan Isma'il boin Umayyah meriwayatkan dari Nafi' dari 
Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam secara ringkas. 


Bab: Memerdekakan satu bagian pada diri seorang budak, sedang ia tidak memiliki 
harta 
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2342. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Abi Raja' telah menceritakan kepada kami 
Yahya bin Abu Adam telah menceritakan kepada kami Jarir bin HAzim aku mendengar 
Qatadah berkata, telah menceritakan kepadaku An-Nadhar bin Anas bin Malik dari Basyir bin 
Nahik dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Siapa yang membebaskan hak kepemilikan budak". Telah menceritakan kepada 
kami Musaddad telah menceritakan kepada kami YAzid bin Zurai' telah menceritakan kepada 
kami Sa'id dari Qatadah dari An-Nadhar bin Anas dari Basyir bin Nahik dari Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Siapa yang membebaskan 
bagian atau hak kepemilikan budak yang dimilki secara berserikat, maka pembebasan total 
budak itu menjadi kewajibannya jika ia mempunyai harta. Jikalah tidak, maka harga budak 
tersebut ditaksir secara adil, lantas budak diusahakan untuk dibebaskan dengan tanpa 
membebani orang yang telah membebaskan hak kepemilikannya. Hadis ini diperkuat oleh 
Hajjaj bin Hajjaj dan Abban dan Musa bin Khalaf dari Qatadah yang diringkas oleh Syu'bah. 



Bab: Salah dan lupa dalam pembebasan budak 
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2343. Telah menceritakan kepada kami Al Humaidiy telah menceritakan kepada kami Sufyan 
telah menceritakan kepada kami Mis'ar dari Qatadah dari Zurarah bin Awfaa dari Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah 
memberi kelonggaran kepadaku tentang ummatku, mereka tidak dianggap melakukan dosa 
dari apa yang dibisikkan dalam dadanya (hatinya) selama tidak dikerjakan atau 
diucapkannya". 
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2344. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Katsir dari Sufyan telah 
menceritakan kepada kami Yahya bin Sa'id dari Muhammad bin Ibrahim At-Taymiy dari 
'Alqamah bin Waqash Al Laitsiy berkata; aku mendengar dari 'Umar bin Al Khaththab 
radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Hanyasanya amal dihitung 
karena niat, dan setiap orang akan mendapatkan apa yang diniatkannya. Maka siapa yang 
berhijrah kepada Allah dan RasulNya maka hijrahnya itu kepada Allah dan RasulNya dan 
siapa yang hijrah untuk dunia yang ingin didapatkannya atau kepada wanita yang ingin 
dikawininya maka hijrahnya sekedar mendapat tujuan hijrahnya." 


Bab: Jika seseorang berkata kepada budaknya 'Dia milik Allah 1 , dan ia berniat untuk 
memerdekakannya 





2345. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Abdullah bin Mumair dari 
Muhammad bin Bisyir dari Isma'il dari Qais dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwasanya 
ketika dia datang untuk memeluk Islam, dia datang bersama budak kecilnya (gulam), antara 
Abu Hurairah dan budak kecilnya tersebut, sama-sama terpisah dalam perjalanan karena 
suatu hal. Kemudian hari gulamnya datang ketika Abu Hurairah sedang duduk bersama Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Wahai Abu 
Hurairah, ini gulammu datang menemuimu". Maka dia berkata: "Aku bersaksi kepada anda 
bahwa dia sekarang bebas". Dia Qais) berkata: Ini terjadi ketika dia bersya'ir: Wahai malam 
dengan kelamaan dan kepayahannya # Dan menyelamatkan dari negeri kekufuran. 
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2346. Telah menceritakan kepada kami 'Ubaidullah bin Sa'id telah menceritakan kepada 
kami Abu Usamah telah menceritakan kepada kami Isma'il dari Qais dari Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu berkata; "Ketika datang menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam aku 
bersyair di sepanjang perjalanan: Wahai malam dengan kelamaan dan kepayahannya. Dan 
menyelamatkan dari negeri kekufuran. Dia berkata: "Gulamku lalu melarikan diri dariku di 
jalan". Dia berkata: "Ketika aku menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, aku berbai'at 
Beliau. Ketika aku masih bersama Beliau tiba-tiba datang gulamku kemudian Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam berkata kepadaku: "Wahai Abu Hurairah, ini gulammu datang 
menemuimu". Aku katakan: "Dia sekarang bebas demi mencari ridha Allah". Maka dia aku 
bebaskan". Berkata, Abu 'Abdullah Al Bukhariy: Abu Kuraib tidak mengatakan dari Abu 
Usamah ada kalimat bebas". 



2347. Telah menceritakan kepada kami Syihab bin 'Abbad telah menceritakan kepada kami 
Ibrahim Humaid dari Isma'il dari Qais berkata; Ketika Abu Hurairah radliallahu 'anhu datang 
bersama budak kecilnya (gulam) untuk memeluk Islam satu sama lain diantara keduanya 
terpisah dari lainnya. Kemudian setelah itu dia berkata: "Aku bersaksi kepada anda bahwa 
dia sekarang untuk Allah (bebas)". 



Bab: Ummul Walad 
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2348. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib dari Az Zuhriy berkata, telah menceritakan kepadaku 'Urwah bin Az Zubair bahwa 
'Aisyah radliallahu 'anha berkata; Bahwa 'Utbah bin Abu Waqash berjanji kepada 
saudaranya, Sa'ad bin Abi Waqash agar mengambil anak dari hamba sahaya Zam'ah 
untuknya. Maka 'Utbah berkata: "Dia itu anakku". Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam datang saat tahun penaklukan Makkah, Sa'ad mengambil anak dari hamba sahaya 
Zam'ah lalu membawanya ke hadapan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan 'Abdu bin 
Zam'ah turut bersamanya. Sa'ad berkata: "Wahai Rasulullah, dia ini anak saudaraku yang 
telah bersumpah kepadaku bahwa anak ini adalah anaknya. Kemudian 'Abdu bin Zam'ah 
berkata: Wahai Rasulullah, dia adalah saudaraku, anak dari hambasahaya milik Zam'ah yang 
dilahirkan di atas tempat tidurnya". Lantas Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
memperhatikan anak hamba sahaya Zam'ah yang ternyata dia manusia yang paling mirip 
dengannya. Selanjutnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Dia ini milikmu 
wahai 'Abdu bin Zam'ah karena dia dilahirkan diatas tempat tidur bapaknya". Kemudian 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Berhijablah engkau daripadanya Saudah 
binti Zam'ah". Ini beliau ucapkan setelah beliau melihat kemiripannya dengan 'Utbah. 
Saudah adalah isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 


Bab: Menjual budak mudabbar 




2349. Telah menceritakan kepada kami Adam bin Abi lyas telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah telah menceritakan kepada kami 'Amru bin Dinar aku mendengar Jabir bin 'Abdullah 
radliallahu 'anhuma berkata: "Ada seorang laki-laki membebaskan seorang budak dengan 




cara mudabbar, la lu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memmanggilnya kemudian 
membelinya. Jabir berkata: "Budak itu kemudian meningal dunia pada tahun itu juga". 

Bab: Menjual wala' dan menghibahannya 
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2350. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah berkata, telah menceritakan kepadaku 'Abdullah bin Dinar aku mendengar Ibnu 
Umar berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang membeli hak warisan budak 
dan juga menghibahkannya". 




2351. Telah menceritakan kepada kami 'Utsman bin Abi Syaibah telah menceritakan kepada 
kami Jarir dari Manshur dari Ibrahim dari Al Aswad dari 'Aisyah radliallahu 'anha berkata; 
Aku membeli seorang budak wanita bernama Barirah lalu tuannya mengajukan persyaratan 
(bahwa wala' tetap milik mereka), maka aku adukan hal itu kepada Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, dan Beliau bersabda: "Bebaskanlah dia karena perwalian bagi siapa yang 
memberikan perak (uang). Maka aku membebaskannya lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
memanggilnya lalu memberi pilihan untuk tetap bersama suaminya atau tidak. Barirah 
berkata: seandainya suamiku memberi kepadaku ini dan itu, itu semuanya tidak 
menjadikanku tinggal bersamanya ". Lalu Barirah memilih untuk dirinya sendiri. 


Bab: Jika saudara atau paman seseorang ditawan, apakah ia ditebus jika statusnya 
seorang musyrik? 
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2352. Telah menceritakan kepada kami Isma'il bin 'Abdullah telah menceritakan kepada 
kami Isma'il bin Ibrahim bin 'Uqbah dari Musa bin 'Uqbah dari Ibnu Syihab berkata, telah 
menceritakan kepadaku Anas radliallahu 'anhu bahwa ada orang-orang dari kalangan Anshar 
meminta izin kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan mereka berkata: "izinkanlah 
kami untuk memberi tebusan atas anak saudara perempuan kami, yakni 'Abbas". Maka 
Beliau bersabda: "Janganlah kalian tinggalkan untuknya satu dirhampun". 



Bab: Memerdekakan orang musyrik 




2353. Telah menceritakan kepada kami 'Ubaidullah bin Isma'il telah menceritakan kepada 
kami Abu Usamah dari Hisyam telah menceritakan kepadaku bapakku bahwa Hakim bin 
Hizam radliallahu 'anhu pada zaman jahiliyah membebaskan seratus budak dan membawa 
tebusannya dengan seratus unta. Setelah dia masuk Islam dia membawa seratus unta untuk 
membebaskan seratus budak. Dia berkata; aku bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam, aku katakan: 'Wahai Rasulullah, bagaimana pendapat Anda tentang sesuatu 
perbuatan yang aku pernah mengerjakannya di zaman jahiliyah, aku pernah bertahannuts 
(mengasingkan diri) untuk mencari kebaikan". Dia berkata; Maka Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Kalau kamu Islam, kamu akan mendapat dari kebaikan yang 
kamu lakukan dahulu". 

Bab: Jika orang arab memiliki budak, lalu ia menghibahkannya, menjualnya, 
menggaulinya, menebus dan menawan keturunannya 
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2354. Telah menceritakan kepada kami Ibnu Abi Maryam berkata, telah menceritakan 
kepadaku AL Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab; 'Urwah menceritakan bahwa Marwan dan Al 
Miswar bin Makhramah keduanya mengabarkan kepadanya bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam berdiri ketika datang utusan HawAzin yang mereka meminta kepada Beliau agar 
beliau bersedia mengembalikan harta dan para tawanan (wanita dan anak-anak) mereka. 
Maka Beliau bersabda: "Sesungguhnya bersama aku ada orang-orang yang kalian lihat dan 
ucapan yang paling aku sukai adalah yang paling jujur, silakan kalian pilih apakah harta atau 
tawanan. Sungguh aku akan menunggu mereka". Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
menunggu mereka sekitar sepuluh malam saat kembali dari Tho'if. Setelah jelas bagi mereka 
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tidak akan mengembalikan kepada mereka kecuali 
salah satu dari dua pilihan, mereka berkata: "Baik kami memilih para tawanan". Maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam berdiri di hadapan manusia lalu memuji Allah yang memang Dia 
yang paling berhak dipuji kemudian bersabda: "Amma ba'du, sungguh saudara-saudara 
kalian telah datang kepada kita dengan bertobat dan aku memilih untuk membebaskan 
tawanan kepada mereka. Maka siapa yang suka berbuat baik (dengan mengikhlaskannya) 
silakan dan siapa yang suka mengambil haknya, kami akan berikan kepadanya haknya dari 
sejak awal Allah memberikan harta fa'i kepada kami, maka silakan dia lakukan". Maka orang- 
orang berkata: "Kami ikhlaskan semuanya untuk Anda". Beliau berkata: "Kami tidak tahu 
siapa dari kalian yang berwenang memberi izin dan siapa yang tidak. Untuk itu kembalilah 
kalian hingga orang-orang yang berwenang atas urusan kalian menyerahkannya kepada 
kami". Maka orang-orang itu kembali lalu para pimpinan mereka mengadakan pembicaraan 
dengan mereka kemudian mereka kembali menghadap Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan 
mengabarkan bahwa mereka telah setuju dan mengizinkan". Dan inilah riwayat yang sampai 
kepada kami tentang para tawanan suku HawAzin. Dan Anas berkata; 'Abbas berkata, 
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: "Kalau begitu aku tebus diriku dan aku tebus pula 
' Aq i I". 




2355. Telah menceritakan kepada kami 'AN bin Al Hasan bin Syaqiq telah mengabarkan 
kepada kami 'Abdullah telah mengabarkan kepada kami Ibnu 'Aun berkata; Aku menulis 
surat kepada Nafi' lalu dia membalasnya dan berkata: "Sesungguhnya Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah menyerang suku Bani Al Mushthaliq saat mereka sedang lalai sedangkan 
ternak-ternak mereka sedang minum air lalu Beliau membunuh prajurit suku tersebut dan 
menawan anak keturunan mereka dan pada saat itu Beliau mendapatkan Juwairiyah 
(sebagai tawanan) ". 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma menceritakan kepadaku 
tentang riwayat ini dan saat itu dia termasuk salah seorang dari pasukan tersebut. 





2356. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Rabi'ah bin Abi 'Abdurrahman dari Muhammad bin Yahya dari Ibnu Muhairiz 
berkata; Aku melihat Abu Sa'id Al Khudriy radliallahu 'anhu lalu aku bertanya kepadanya 
tentang sesuatu, maka dia berkata: "Kami pernah keluar bersama Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam pada perang Bani Al Mushtaholiq lalu kami mendapatkan tawanan dari 
keturunan 'Arab lalu kami tertarik dengan para wanita, namun pada saat yang sama kami 
juga masih ingin membujang dan menyukai melakukan 'Azal (senggama terputus, coitus 
interuptus). Lalu kami tanyakan hal ini kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, maka 
Beliau bersabda: " Tidak sebaiknyakah kalian tidak melakukannya, sebab tidak ada satu 
nyawapun yang telah Allah tetapkan akan muncul (jadi) hingga hari qiyamat kecuali dia pasti 
akan terjadi." 





2357. Telah menceritakan kepada kami Zuhair bin Harb telah menceritakan kepada kami 
Jarir dari 'Umarah bin Al Qa'qa' dari Abu Zur'ah dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata: 
"Senantiasa aku mencintai Bani Tamim". Dan telah menceritakan kepadaku Ibnu Salam telah 
mengabarkan kepada kami Jarir bin 'Abdul Hamid dari Al Mughirah dari Al Harits dari Abu 
Zur'ah dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu. Dan dari 'Umarah dari Abu Zur'ah dari Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu berkata: "Senantiasa aku mencintai Bani Tamim sejak aku 
mendengar tiga perkara yang dikatakan oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dimana 
Beliau berkata, tentang mereka yang aku medengarnya, Beliau berkata: "Mereka adalah 
ummatku yang paling keras perlawanannya terhada Ad-Dajjal". Dia berkata: "Ketika datang 
zakat-zakat dari mereka, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Inilah zakatnya 
kaum kita". Dan ketika diantara tawanan mereka ada yang diambil oleh 'Aisyah, Beliau 
bersabda: "Bebaskanlah, karena dia dari keturunan Nabi Isma'il". 



Bab: Keutamaan mendidik dan mengajar buda perempuannya 
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2358. Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Ibrahim dia mendengar Muhammad bin 
Fudhail dari Mutharrif dari Asy-Sya'biy dari Abu Burdah dari Abu Musa radliallahu 'anhu 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Siapa yang memiliki budak wanita 
lalu memberikan hak-haknya dan bersikap baik kepadanya kemudian dia bebaskan lalu 
dinikahinya maka baginya mendapat dua pahala". 


Bab: Sabda Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam 'Budak itu saudara kalian...' 
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2359. Telah menceritakan kepada kami Adam bin Abi lyas telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah telah menceritakan kepada kami Washil AL Ahdab berkata, aku mendengar Al 
Ma'rur bin Suwaid berkata; Aku pernah melihat Abu Dzar Al Ghifari radliallahu 'anhu yang 
ketika itu dia memakai pakaian yang sama (seragam) dengan budak kecilnya, kami pun 
bertanya kepadanya tentang masalahnya itu. Maka dia berkata: "Aku pernah menawan 
seorang laki-laki lalu hal ini aku adukan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam berkata kepadaku: "Apakah kamu menjelek-jelekkkannya karena 
ibunya?" Beliau bersabda: "Sesungguhnya saudara-saudara kalian adalah tanggungan kalian, 
Allah menjadikan mereka dibawah tangan kalian, maka siapa yang saudaranya berada di 
tangannya hendaklah dia memberi makan dari apa yang dia makan dan memberi pakaian 
dari pakaian yang ia pakai dan janganlah kalian membebani mereka dengan apa yang 
mereka tidak sanggup. Jika kalian membebani mereka denagn apa yang mereka tidak 
sanggup maka bantulah mereka". 


Bab: Seorang buda jika ia beribadah dengan baik dan patuh kepada tuannya 
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2360. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Nafi 1 dari 
Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Seorang hamba jika setia kepada tuannya dan beribadah dengan baik kepada Tuhannya 
maka baginya mendapat dua pahala". 




2361. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Katsir telah mengabarkan kepada 
kami Sufyan dari Shalih dari Asy-Sya'biy dari Abu Burdah dari Abu Musa Al Asy'ariy 
radliallahu 'anhu berkata, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Siapa saja dari 
seseorang yang memiliki seorang budak wanita lalu dididiknya dengan sebaik-baik 
pendidikan, kemudian dibebaskannya lalu dinikahinya maka baginya mendapat dua pahala, 
dan siapa saja dari seorang hamba yang menunaikan hak Allah dan hak tuannya maka 
baginya mendapat dua pahala." 



2362. Telah menceritakan kepada kami Bisyir bin Muhammad telah mengabarkan kepada 
kami 'Abdullah telah mengabarkan kepada kami Yunus dari Az Zuhriy; aku mendengar Sa'id 
bin Al Musayyab berkata; Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Untuk hamba sahaya yang shalih baginya dua pahala. Demi Dzat 
yang jiwaku berada di tangan-Nya, kalaulah bukan karena (keutamaan) jihad fii sabiilillah, 
hajji dan berbuat baik kepada ibuku tentu aku lebih meyukai mati sedangkan aku sebagai 
seorang budak". 




2363. Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Nashr telah menceritakan kepada kami Abu 
Usamah dari Al A'masy telah menceritakan kepada kami Abu Shalih dari Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu berkata, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sebaik-baik harta yang 
dimiliki seseorang adalah beribadah kepada Tuhannya dengan baik dan setia kepada 
tuanya". 



Bab: Larangan memperpanjang perbudakan 







2364. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yahya 
dari 'Ubaidullah telah menceritakan kepadaku Nafi' dari 'Abdullah radliallahu 'anhu dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika seorang hamba sahaya setia kepada tuannya dan 
beribadah dengan baik kepada Tuhannya, maka baginya mendapat dua pahala". 




2365. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al 'Alaa' telah menceritakan kepada 
kami Abu Usamah dari Buraid dari Abu Burdah dari Abu Musa radliallahu 'anhu dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Seorang budak sahaya yang beribadah dengan baik 
kepada Tuhannya dan memenuhi hak-hak tuannya, sekaligus memenuhi kesetiaan dan 
ketaatan, maka baginya mendapat dua pahala". 
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2366. Telah menceritakan kepada kami Muhammad telah menceritakan kepada kami 'Abdur 
RAzzaq telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Hammam bin Munabbih bahwa dia 
mendengar Abu Hurairah radliallahu 'anhu menceritakan dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, Beliau bersabda: "Janganlah seorang dari kalian memerintahkan (budaknya) 
dengan kalimat; Hidangkanlah makanan untuk rabb kamu, wudhukanlah rabbmu, sajikanlah 
minuman untuk rabbmu tapi hendaklah dia berkata dengan kalimat sayyidku, maulaku 
(pemeliharaku). Dan janganlah seorang dari kalian mengatakan 'abdiy (budak laki-laki) ku, 
atau amatiy (budak perempuan) ku tapi katakanlah: pemudaku, pemudiku dan ghulamku". 





2367. Telah menceritakan kepada kami Abu An-Nu'man telah menceritakan kepada kami 
Jarir bin HAzim dari Nafi' dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma berkata; Nabi shallallahu 'alaihi 



wasallam bersabda: "Siapa yang membebaskan seorang budak yang dimilki secara 
berserikat, sedangkan dia memiliki harta yang dapat membayar harganya, maka budak 
tersebut harganya ditaksir secara adil, lalu dibebaskan dari hartanya itu. Kalaulah tidak, 
berarti ia telah membebaskan hak kepemilikannya". 
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2368. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yahya 
dari 'Ubaidulloh berkata, telah menceritakan kepadaku Nafi 1 dari 'Abdullah radliallahu 'anhu 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Setiap kalian adalah pemimpin dan 
akan diminta pertanggung jawaban atas yang dipimpinnya. Amir (kepala Negara), dia adalah 
pemimpin manusia secara umum, maka dia akan diminta pertanggung jawaban atas mereka. 
Seorang suami dalam keluarganya adalah pemimpin dan akan diminta pertanggung jawaban 
atas mereka. Seorang isteri adalah pemimpin di dalam rumah tangga suaminya dan terhadap 
anak-anaknya dan dia akan diminta pertanggung jawaban atas mereka. Seorang hamba 
sahaya adalah pemimpin dalam urusan harta tuannya dia akan diminta pertanggung 
jawaban atasnya. Ketahuilah bahwa setiap kalian adalah pemimipin dan setiap kalian akan 
diminta pertanggung jawaban atas siapa yang dipimpinnya ". 




2369. Telah menceritakan kepada kami Malik bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dari Az Zuhriy telah menceritakan kepadaku 'Ubaidullah; aku mendengar Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu dan Zaid buin Khalid dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Jika seorang budak wanita berzina, maka cambuklah dia kemudian jika berzina 
lagi maka cambuklah dia, kemudian jika berzina lagi maka cambuklah dia untuk yang ketiga 
kalinya atau keempat, kemudian juallah sekalipun dengan harga seuntai rambut". 



Bab: Jika budaknya datang dengan membawa makanannya 







2370. Telah menceritakan kepada kami Hajjaj bin Minhal telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah berkata, telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Ziyad aku mendengar Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: "Jika seorang dari kalian 
didatangi pembantunya dengan membawa makanan, lantas dia tidak mengajaknya duduk 
makan bersamanya, hendaklah dia berikan kepadanya satu suap atau dua suap atau satu 
makanan atau dua makanan, karena dia yang mendapatkan panasnya (ketika memasak) dan 
disebabkan dia pula makanan bisa dihidangkan". 


Bab: Budak itu pemimpin atas harta tuannya 




2371. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib dari Az Zuhriy berkata, telah menceritakan kepadaku Salim bin 'Abdullah dari 
'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma bahwa dia mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Setiap kalian adalah pemimpin dan akan diminta pertanggung jawaban 
atas yang dipimpinnya. Seorang imam (kepala Negara) adalah pemimpin dan akan diminta 
pertanggung jawaban atas rakyatnya. Seorang suami dalam keluarganya adalah pemimpin 
dan akan diminta pertanggung jawaban atas orang yang dipimpinnya. Seorang isteri di dalam 
rumah tangga suaminya adalah pemimpin dia akan diminta pertanggung jawaban atas siapa 
yang dipimpinnya. Seorang pembantu dalam urusan harta tuannya adalah pemimpin dan dia 
akan diminta pertanggung jawaban atasnya. Dia berkata; "Aku mendengar semuanya ini dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan aku menduga Nabi shallallahu 'alaihi wasallam juga 
bersabda: "Dan seseorang dalam urusan harta ayahnya adalah pemimpin dan akan diminta 
pertanggung jawaban atasnya. Maka setiap kalian adalah pemimipin dan setiap kalian akan 
diminta pertanggung jawaban atas yang dipimpinnya ". 



Bab: Jika memukul budak hendaklah menjauhi wajah 
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2372. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Ubaidullah telah menceritakan 
kepada kami Ibnu Wahb berkata, telah menceritakan kepadaku Malik bin Anas berkata, telah 
menceritakan kepadaku Ibnu Fulan dari Sa'id Al Maqburiy dari bapaknya dari Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Dan diriwayatkan pula, telah 
menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Muhammad telah menceritakan kepada kami 
'Abdur RAzzaq telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Hammam dari Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika seorang dari kalian 
berperang (membunuh) hendaklah dia menghindari wajah". 


Bab: Persyaratan yang dibolehkan dalam Mukatab 




2373. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada kami Al Laits 
dari Ibnu Syihab dari 'Urwah bahwa 'Aisyah radliallahu 'anha bahwa dia mengabarkan bahwa 
Barirah datang meminta tolong kepadaku tentang ketetapan dirinya (untuk dibebaskan) 
sedang dia belum menerima ketetapan tersebut. Maka 'Aisyah radliallahu 'anha berkata, 
kepadanya: "Kembalilah kamu kepada tuanmu. Jika mereka suka aku akan penuhi 
ketetapanmu dan perwalian kamu ada padaku, maka aku penuhi. Kemudian Barirah 
menceritakan hal itu kepada tuannya namun mereka menolak dan berkata: "Jika dia mau 
silahkan dia berharap untuk memperolehmu, namun perwalian kamu tetap ada pada kami". 
Kemudian 'Aisyah radliallahu 'anha menceritakan hali ini kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam, maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepadanya: "Belilah dan 
bebaskanlah karena perwalian menjadi milik orang yang membebaskannya". Dia 'Urwah) 
berkata: Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berdiri dan bersabda: "Mengapa 



ada diantara kalian membuat persyaratan dengan syarat-syarat yang tidak ada pada 
Kitabulloh. Barangsiapa yang membuat persyaratan yang tidak ada pada Kitab Allah maka 
tidakberlaku baginya sekalipun dia membuat seratus kali persyaratan. Syarat dari Allah lebih 
berhakdan lebih kokoh". 






2374. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Nafi' dari 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma berkata; "'Aisyah, Ummul 
Mu'minin berniat membeli seorang budak wanita untuk dibebaskannya. Maka tuan dari 
budak tersebut berkata bahwa perwalian budak tersebut tetap milik kami. Maka Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Hal itu janganlah menghalangi kamu, karena 
perwalian menjadi milik orang yang membebaskannya". 


Bab: Budak mukatab minta bantuan dan meminta-minta kepada orang lain 
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2375. Telah menceritakan kepada kami 'Ubaid bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Abu Usamah dari Hisyam bin 'Urwah dari bapaknya dari 'Aisyah radliallahu 'anha berkata; 
"Barirah datang seraya berkata: "Aku tengah berusaha membebaskan diriku kepada tuanku 
dengan pembayaran sembilan waq, yang setiap tahunnya aku bayar satu waq, karenanya 
bantulah aku." Maka 'Aisyah radliallahu 'anha berkata: "Jika tuanmu berkenan, aku bayar 
kepada mereka dengan satu pembayaran (cash, tunai) lalu aku bebaskan kamu dan 
perwalianmu menjadi milikku". Maka Barirah pergi menemui tuannya namun mereka 
menolak ketentuan tersebut. Kemudian 'Aisyah radliallahu 'anha berkata: "Sungguh aku 
telah menawarkan kepada mereka namun mereka menolaknya kecuali bila perwaliannya 



tetap menjadi milik mereka". Hal ini didengar oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu 
Beliau menanyakannya kepadaku, lalu aku beri tahu Beliau maka Beliau bersabda: "Ambillah 
dia lalu bebaskanlah dan ajukanlah persyaratan wala 1 kepada mereka karena wala 1 menjadi 
milik orang yang membebaskannya". 'Aisyah radliallahu 'anha berkata: "Maka kemudian 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berdiri di hadapan manusia lalu memuji Allah dan 
mengangungkan-Nya kemudian bersabda: "Kemudian dari pada itu, mengapakah ada orang- 
orang diantara kalian mereka membuat persyaratan dengan syarat-syarat yang tidak ada 
pada Kitabulloh. Maka syarat apa saja yang tidak ada pada Kitab Allah maka dia bathil 
sekalipun dengan seratus persyaratan. Ketetapan Allah dan syarat dari Allah lebih kuat. Dan 
apa alasannya orang-orang diantara kalian berkata: "Bebaslah dia wahai fulan namun 
perwaliannya tetap milikku. Sesungguhnya perwalian menjadi milik orang yang 
membebaskannya". 

Bab: Menjual budak mukatab jika rela 
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2376. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Yahya bin Sa'id dari 'Amrah binti 'Abdurrahman bahwa Barirah datang meminta 
bantuan kepada 'Aisyah Ummul Mu'minin radliallahu 'anhu, maka 'Aisyah berkata 
kepadanya: "Jika tuanmu berkenan, akan kubayar mereka harga jual kamu dengan satu 
pembayaran (cash, kontan) lalu aku bebaskan kamu dan perwalianmu menjadi milikku". 
Maka Barirah menyampaikan hal ini kepada tuannya lalu mereka berkata: 'Tidak, kecuali bila 
perwalian kamu tetap milik kami". Malik berkata, Yahya berkata; 'Amrah menduga bahwa 
'Aisyah menceritakan hal ini kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam maka Beliau 
bersabda: "Kamu beli saja dia lalu bebaskanlah. Sesungguhnya perwalian menjadi milik 
orang yang membebaskannya". 


Bab: Jika budak mukatab berkata 'Beli dan memerdekakanlah aku. 












2377. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami 'Abdul 
Wahid bin Aiman berkata, telah menceritakan kepadaku bapakku Aiman berkata; Aku 
menemui 'Aisyah lalu aku katakan: "Aku ini dahulu adalah seorang ghulam (budak kecil) milik 
'Utbah bin Abu Lahab kemudian dia mati. Lantas anak-anak mewarisiku, lalu mereka 
menjualku kepada 'Abdullah bin 'Amru bin 'Umar bin 'Abdullah Al Makhzumiy, kemudian 
Ibnu Abi 'Amru membebaskan aku namun anak-anak 'Utbah membuat persyaratan agar 
wala' tetap milik mereka". Maka 'Aisyah berkata; "Barirah pernah datang sedangkan saat itu 
dia sebagai budak mukatab (yang berusaha membebaskan status kebudakannya) lalu dia 
berkata: "Belilah aku dan bebaskanlah". 'Aisyah berkata: "Ya". Barirah berkata: "Majikan- 
majikanku mereka tidak mau menjual aku hingga syarat mereka dipenuhi, yaitu wala' tetap 
milik mereka ". 'Aisyah berkata: "Aku tidak tidak peduli dengan hal itu". Kemudian Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam mendengar hal ini atau sampai kabar hal ini kepada Beliau, lalu 
Beliau menanyakannya kepada 'Aisyah dan 'Aisyah menyebutkan apa yang telah 
diucapkannya kepada Barirah. Maka Beliau bersabda: "Belilah dia lalu bebaskanlah dan 
biarkanlah mereka dengan persyaratan yang mereka buat sesuka mereka. Maka 'Aisyah 
membelinya lalu membebaskannya sedangkan tuannya meminta perwaliannya. Maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Perwalian menjadi milik orang yang 
membebaskannya sekalipun mereka membuat seratus persyaratam". 



Kitab: Hibah, keutamaannya dan anjuran melakukannya 


Bab: Bab 






2378. Telah menceritakan kepada kami 'Ashim bin 'AM telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Abi Dza'bi dari Al Maqburiy dari bapaknya dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Wahai wanita-wanita muslim, janganlah seorang 
budak wanita menganggap remeh memberi hadiah budak wanita lainnya sekalipun hanya 
sebesar kubangan karena diinjak kambing". 




2379. Telah menceritakan kepada kami 'Abdul 'Aziz bin 'Abdullah Al Awaisiy telah 
menceritakan kepada kami Ibnu Abi HAzim dari bapaknya dari YAzid bin Ruman dari 'Urwah 
dari 'Aisyah radliallahu 'anha bahwa dia berkata, kepada 'Urwah anak dari saudara 
perempuannya: "Sesungguhnya kami memperhatikan hilal kemudian hilal untuk ketiga 
kalinya dalam satu bulan dan tidak ada api yang dinyalakan di rumah-rumah Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam. Aku berkata: "Wahai bibi, apa yang dapat menjadikan kalian 
bertahan hidup?". Dia berkata: "Dua hal yang hitam, kurma dan air. Selain itu Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam mempunyai dua tetangga dari kalangan Anshar, yang mereka 
memiliki anak unta yang dapat diambil air susunya untuk Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam, lalu kedua tetangga itu memberi kami minum". 


Bab: Menghibahkan barang yang sedikit 





2380. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Abi 'Abdiy dari Syu'bah dari Sulaiman dari Abu HAzim dari Abu Hurairah radliallahu 
'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Seandainya aku diundang untuk 





jamuan makan sebesar satu paha depan (kambing) atau satu paha belakangnya, pasti aku 
penuhi dan seandainya aku diberi hadiah makanan satu paha depan (kambing) atau satu 
paha belakang pasti aku terima". 

Bab: Orang yang minta hibah dari kawannya 
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2381. Telah menceritakan kepada kami Ibnu Abi Maryam telah menceritakan kepada kami 
Abu Ghossan berkata, telah menceritakan kepadaku Abu HAzim dari Sahal radliallahu 'anhu 
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengutus seorang wanita Muhajirin yang wanita ini 
memiliki ghulam yang pandai olah mengolah kayu. Beliau berkata kepadanya; 
"Perintahkanlah sahayamu agar membuatkan mimbar untuk kami". Maka wanita itu 
memerintahkan ghulamnya. Maka ghulam itu pergi mencari kayu di hutan lalu dia membuat 
mimbar untuk Beliau. Ketika dia telah menyelesaikan pekerjaannya wanita itu mengirim 
mimbar tersebut kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Beliau shallallahu 'alaihi wasallam 
berkata: "Bawalah mimbar itu kepadaku". Lalu orang-orang datang dengan membawa 
mimbar tersebut kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menempatkan mimbar tersebut 
pada tempat yang sekarang kalian lihat. 







2382. Telah menceritakan kepada kami 'Abdul 'Aziz bin 'Abdullah berkata, telah 
menceritakan kepadaku Muhammad bin Ja'far dari Abu HAzim dari 'Abdullah bin Abu 
Qatadah as-Salamiy dari bapaknya radliallahu 'anhu berkata: "Pada suatu hari aku pernah 
duduk-duduk bermajelis dengan para sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam di suatu 
rumah yang terletak di jalan menuju Makkah. Saat itu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
singgah di depan kami sementara orang-orang sedang berihram sedangkan aku tidak. Tiba- 
tiba mereka melihat seekor keledai liar sementara aku sedang sibuk memperbaiki sandalku 
dan mereka tidak mau mengganggu aku dengan kehadiran keledai itu padahal mereka 
sangat ingin agar aku juga melihatnya. Maka sejenak kemudian aku melihat keledai itu lalu 
aku bangkit menuju kuda dan memasang pelananya kemudian aku menunggang kuda 
tersebut namun aku lupa cambuk dan tombak. Maka aku katakan kepada mereka: "Berikan 
cambuk dan tombak itu kepadaku". Mereka menjawab: "Tidak, kami tidak akan membantu 
kamu dalam mengejar keledai tersebut". Maka aku marah lalu aku turun dan mengambil 
cambuk dan tombak tersebut kemudian aku kembali menunggang kuda dan aku kejar 
keledai tersebut hingga aku dapat melukainya. Kemudian aku datang membawa keledai itu 
dalam keadaan sudah mati. Akhirnya mereka menerima bahkan memakan dagingnya. 
Kemudian mereka menjadi ragu dalam memakannya karena mereka sedang berihram. 
Kemudian kami berangkat dan aku menyembunyikan satu potong paha depan yang ada di 
tanganku hingga kami bertemu dengan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Maka kami 
menanyakan kejadian tadi kepada Beliau. Maka Beliau bertanya: "Apakah masih ada yang 
tersisa darinya?". Aku jawab: "Ya masih". Maka aku sodorkan paha depan keledai tersebut 
lalu Beliau memakannya hingga habis sedang Beliau dalam keadaan berihram". Dan Zaid bin 
Aslam telah menceritakan kepadaku dari 'Atha' bin Yasar dari Abu Qatadah dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam. 


Bab: Meminta minum 
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2383. Telah menceritakan kepada kami Khalid bin Makhlad telah menceritakan kepadaku 
Sulaiman bin Bilal berkata, telah menceritakan kepadaku Abu Thuwailah, yang namana 
adalah 'Abdullah bin 'Abdurrahman berkata; Aku mendengar Anas radliallahu 'anhu berkata: 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam datang bertamu di rumah kami ini dan Beliau 
meminta minum. Maka kami siapkan susu dari hasil perasan kambing kami yang kami 
campur dengan air dari sumur kami ini lalu kami sugukan kepada Beliau. Saat itu Abu Bakar 



duduk di samping kiri Beliau sedangkan 'Umar di hadapan Beliau sementara ada seorang 
'Arab Baduy di sebelah kanan Beliau. Ketika Beliau sudah selesai minum, 'Umar berkata: "Ini 
ada Abu Bakar, (berikanlah kepadanya). Namun Beliau memberikan susu itu kepada orang 
Baduy tadi karena yang berhak atas gilirannya, seraya beliau sabdakan: "Ke sebelah kanan 
dan ke kanan, ketahuilah dahulukanlah yang kanan". Anas berkata: "Ini adalah sunnah, ini 
adalah sunnah". Diucapkannya tiga kali. 

Bab: Menerima hadiah dari hasil buruan 
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2384. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Hisyam bin Zaid bin Anas bin Malik dari Anas radliallahu 'anhu berkata: "Kami 
pernah disibukkan untuk menangkap kelinci di lembah Marru Azh-Zhohran, orang-orang 
berusaha menangkapnya hingga mereka keletihan. Kemudian aku bisa menangkapnya lalu 
aku bawa menghadap Abu Tholhah. Maka dia menyembelihnya kemudian dikirim daging 
paha depannya atau paha belakangnya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Dia 
(Anas) berkata: "Daging pahanya dan tidak diragukan lagi. Lalu Beliau menerimanya". Aku 
bertanya: "Apakah Beliau memakannya?". Dia berkata: "Ya Beliau memakannya". Kemudian 
dia sambung: "Setelah menerimanya". 





2385. Telah menceritakan kepada kami Isma'il berkata, telah menceritakan kepadaku Malik 
dari Ibnu Syihab dari 'Ubaidullah bin 'Abdullah bin 'Utbah bin Mas'ud dari 'Abdullah bin 
'Abbas dari As Sha'bi bin Jatstsamah radliallahu 'anhum bahwa dia menghadiahkan 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam seekor keledai liar di Abwa; atau di Waddan namun 
Beliau menolaknya. Ketika Beliau melihat raut mukanya, Beliau berkata: "Kami tidak 
bermaksud menolak keledai tersebut, tapi kami menolaknya karena kami sedang ihram". 



Bab: Menerima hadiah 







2386. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Musa telah menceritakan kepada kami 
'Abdah telah menceritakan kepada kami Hisyam dari bapaknya dari 'Aisyah radliallahu 'anha 
bahwa orang-orang memilih barang yang terbaik sebagai hadiah dari mereka untuk hari 
pernikahan 'Aisyah dengan tujuan mengharap ridha Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. 
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2387. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Syu'bah telah 
menceritakan kepada kami Ja'far bin lyas berkata, aku mendengar Sa'id bin Jubair dari Ibnu 
'Abbas radliallahu 'anhuma berkata: "Ummu Hufaid, bibi dari Ibnu 'Abbas menghadiahkan 
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam keju, minyak samin dan daging biawak. Maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam memakan keju dan minyak samin tapi membiarkan daging 
biawak karena tidak menyukainya". Ibnu 'Abbas berkata: "Semua itu dihidangkan pada 
makanan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, seandainya diharamkan tentu tidak akan 
dihidangkan pada makanan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ". 






2388. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Al Mundzir telah menceritakan kepada 
kami Ma'an berkata, telah menceritakan kepadaku Ibrahim bin Thohman dari Muhammad 
bin Ziyad dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata: "Adalah Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam apabila diberikan makanan, Beliau bertanya tentangnya, apakah ini sebagai hadiah 
atau shadaqah?". Jika dijawab shadaqah maka Beliau berkata kepada para sahabat Beliau; 
"Makanlah". Dan Beliau tidak ikut makan". Namun bila dikatakan hadiah, maka Beliau 
mengulurkan tangan Beliau lalu makan bersama mereka." 





2389. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysar telah menceritakan kepada 
kami Ghundar telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Qatadah dari Anas bin Malik 
radliallahu 'anhu berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah diberikan daging lalu 
dikatakan bahwa daging itu adalah shadaqah yang diterima Barirah. Maka Beliau berkata: 
"Daging ini baginya shadaqah (zakat) dan bagi kita ini sebagai hadiah." 
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2390. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysar telah menceritakan kepada 
kami Ghundar telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari 'Abdur Rahman bin Al Qasim 
berkata, aku mendengar cerita ini dari Al Qasim dari 'Aisyah radliallahu 'anha bahwa dia 
berkehendak untuk membeli Barirah sementara mereka (tuannya) memberi persyaratan 
bahwa wala 1 tetap ada pada mereka. Kemudian hal diceritakan kepada Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Belilah kemudian 
bebaskanlah, karena hak perwalian bagi orang yang membebaskannya". Kemudian Barirah 
diberi zakat berupa daging lalu dikatakan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: 'Ini 
shadaqah yang diterima Barirah". Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Daging 
ini baginya shadaqah (zakat) dan bagi kita ini sebagai hadiah". Maka Barirah memilih untuk 
dirinya. 'AbdurRahman berkata: "Suaminya orang merdeka atau budak sahaya?" Syu'bah 
berkata: "Aku bertanya kepada 'Abdurrahman tentang suaminya, maka dia menjawab: "Aku 
tidak tahu apakah suaminya orang merdeka atau budak sahaya". 
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2391. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Muqatil Abu Al Hasan telah 
mengabarkan kepada kami Khalid bin 'Abdullah dari Khalid Al Hadzdza' dari Hafshah binti 
Sirin dari Ummu 'Athiyyah berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam datang menemui 
'Aisyah radliallahu 'anha seraya berkata: "Apakah kalian masih memilliki sesuatu (untuk 



dimakan)?". 'Aisyah berkata: "Tidak, kecuali sesuatu yang dikirim oleh Ummu 'Athiyyah dari 
daging kambing yang engkau kirim kepadanya sebagai shadaqah". Beliau bersabda: 
"Shadaqah itu berarti sudah sampai pada tempatnya". 


Bab: Orang yang memberikan hadiah kepada sahabatnya 
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2392. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb telah menceritakan kepada kami 
Hammad bin Zaid dari Hisyam bin 'Urwah dari bapaknya dari 'Aisyah radliallahu 'anha 
berkata: "Orang-orang memilih barang yang terbaik sebagai hadiah dari mereka untuk hari 
pernikahanku". Dan Ummu Salamah berkata: "Kemudian para shahaabiyah (isteri-isteri 
Beliau) berkumpul lalu dia ingin menceritakan hal itu kepada Beliau, namun Beliau 
menolaknya." 
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2393. Telah menceritakan kepada kami Isma'il berkata, telah menceritakan kepadaku 
saudaraku dari Sulaiman dari Hisyam bin 'Urwah dari bapaknya dari 'Aisyah radliallahu 'anha 
bahwa isteri-isteri Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam terbagi menjadi dua kubu. Kubu 
pertama adalah terdiri 'Aisyah, Hafshah, Shafiyyah, Sawdah. Dan kelompok kedua 
diikutsertai oleh Ummu Salamah dan isri-isteri Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam yang 
lain. Saat itu Kaum Muslimun mengetahui kalau Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
sangat mencintai 'Aisyah. Apabila salah seorang dari mereka memiliki hadiah yang akan 
dihadiahkan untuk Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, dia menangguhkannya. Ketika 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sudah berada di rumah 'Aisyah, barulah pemilik 
hadiah mengirim hadiahnya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam di rumah 'Aisyah 
radliallahu 'anha. Kebiasaan ini menbuat kelompok 'Ummu Salamah memperbincangkannya. 
Mereka berkata, kepada Ummu Salamah; "Coba kamu bicara kepada Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam agar beliau menyampaikan kepada orang banyak bahwa siapa yang hendak 
memberi hadiah kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam hendaklah hadiah itu 
diberikan kepada beliau dimana saja saat beliau berada di rumah-rumah isteri beliau". Maka 
Ummu Salamah menyampaikan apa yang dikatakan oleh mereka kepada beliau namun 
beliau tidak berkomentar sepatah katapun kepadanya. Kemudian kami tanyakan kepadanya, 
maka dia berkata,; "Beliau tidak berkata, sepatah kata pun kepadaku". Lalu mereka kembali 
berkata,; "Coba berbicaralah kembali dengan beliau". Maka Ummu Salamah kembali 
mengajak beliau berbicara saat giliran beliau di rumahnya namun beliau tetap tidak berkata 
sepatah katapun kepadanya. Kemudian kami tanyakan kepadanya, maka dia berkata,; 
"Beliau tidak berbicara sepatah kata pun kepadaku". Lalu mereka kembali berkata,; 
"Berbicaralah dengan beliau hingga beliau mau berbicara denganmu?". Kemudian ketika 
giliran beliau di rumahnya, Ummu Salamah mengajak bicara beliau, maka beliau shallallahu 
'alaihi wasallam berkata kepadanya: "Jangan kamu sakiti aku dalam masalah 'Aisyah, karena 
tidak satu wahyu pun yang turun kepadaku saat aku berada dalam pakaian seorang isteri 
kecuali 'Aisyah". 'Aisyah berkata,; "Maka Ummu Salamah berkata,; Aku bertobat kepada 
Allah karena telah menyakitimu wahai Rasulullah?". Kemudian isteri-isteri Beliau memanggil 
Fathimah, putri Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam untuk mengutusnya menemui 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan mereka berpesan; "Katakanlah kepada beliau, 
sesungguhnya isteri-isteri ayahanda mencari keadilan Allah kepada ayahanda dalam perkara 
putri Abu Bakar". Maka Fathimah menyampaikannya. Lalu beliau berkata,: "Wahai ananda, 
apakah kamu menyukai sesuatu yang aku sukai?". Fathimah menjawab; "Ya tentu". Maka 



Fathimah menemui mereka seraya mengabarkan kepada mereka. Maka mereka berkata,; 
'Kembalilah menemui beliau". Namun Fathimah enggan untuk kembali. Akhirnya mereka 
mengutus Zainab binti Jahsyi. Maka Zainab menemui beliau dengan perkataan yang keras, 
katanya: "Sesungguhnya isteri-isteri anda mencari keadilan Allah kepada anda dalam perkara 
putri Ibnu Abi Quhafah". Dia mengeraskan suaranya hingga sampai kepada 'Aisyah yang saat 
itu dia sedang duduk lalu dia mencelanya hingga Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
memandang 'Aisyah apakah 'Aisyah akan membalasnya. Maka 'Aisyah membalas apa yang 
ducapkan Zainab hingga membuatnya berhenti. Dia (Fathimah) berkata,; "Maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam memandang kepada 'Aisyah dan berkata: "Dia ini adalah putri 
dari Abu Bakar". Al Bukhari berkata,; "Kalimat terakhir ini adalah kisah Fathimah yang 
diceritakan oleh Flisyam bin 'Urwah dari seseorang dari Az Zuhriy dari Muhammad bin 
'Abdurrahman. Dan berkata, Abu Marwan dari Flisyam dari 'Urwah; "Bahwa orang-orang 
memilih barang yang terbaik sebagai hadiah dari mereka untuk hari pernikahan 'Aisyah". 
Dan dari Flisyam dari seseorang kalangan Quraisy dari seorang dari suku Al Mawaliy dari Az 
Zuhriy dari Muhammad bin 'Abdurrahman bin Al Harits bin Flisyam; 'Aisyah radliallahu 'anha 
berkata,; 'Aku sedang bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu datang Fathimah 
meminta izin masuk". 


Bab: Hadiah yang tidak ditolak 





2394. Telah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar telah menceritakan kepada kami 'Abdul 
Warits telah menceritakan kepada kami 'Azrah bin Tsabit Al Anshariy berkata, telah 
menceritakan kepadaku Tsumamah bin 'Abdullah berkata; "Aku menemuinya lalu ia 
menyodorkan minyak wangi kepadaku seraya berkata; Anas radliallahu 'anhu tidak menolak 
minyak wangi". Dia berkata; "Dan Anas yakin bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tidak 
menolak jika ditawarkan minyak wangi". 

Bab: Pendapat yang mengatakan "Boleh menghibahkan barang yang tidak ada di 
tempat" 
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2395. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Abi Maryam telah menceritakan kepada 
kami Al Laits berkata, telah menceritakan kepadaku 'Uqail dari Ibnu Syihab berkata, bahwa 
'Urwah menyebutkan bahwa Al Miswar bin Makhramah radliallahu 'anhu dan Marwan 
keduanya mengabarkan bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ketika datang kepada Beliau 
utusan suku HawAzin, Beliau berdiri di hadapan manusia lalu memuji Allah Dzat yang paling 
berhak dipuji kemudian bersabda: "Kemudian dari pada itu, bahwa saudara-saudara kalian 
telah datang dengan bertobat dan aku berpikir untuk mengembalikan tawanan mereka. 
Maka itu siapa diantara kalian yang suka berbuat baik (untuk membebaskannya) maka 
lakukanlah dan siapa yang ingin mendapatkan haknya maka kami akan berikan haknya 
kepadanya dari sejak awal harta fa'i yang Allah karuniakan kepada kita". Maka orang-orang 
berkata: "Kami memilih berbuat kebaikan untuk anda." 

Bab: Imbalan dalam hibah 




2396. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami 'Isa bin 
Yunus dari Hisyam dari bapaknya dari 'Aisyah radliallahu 'anha berkata: "Adalah Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam menerima pemberiah hadiah dan membalasnya". Waki' dan 
Muhadhir tidak menebutkan dari Hisyam dari bapaknya dari 'Aisyah radliallahu 'anha. 


Bab: Hibah untuk anak 




2397. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Ibnu Syihab dari Humaid bin 'Abdurrahman dan Muhammad bin An Nu'man bin 
Basyir bahwa keduanya menceritakan kepada An Nu'man bin Basyir bahwa bapaknya datang 
bersamanya menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu berkata; "Aku hadiahkan 
anakku ini sebagai ghulam (pembantu) ". Maka Beliau bertanya: "Apakah semua anakmu 
kamu hadiahkan seperti ini?". Dia menjawab: "Tidak". Maka Beliau bersabda: "Kalau begitu, 
lebih baik kamu bawa pulang kembali." 


Bab: Saksi dalam hibah 
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2398. Telah menceritakan kepada kami Hamid bin 'Umar telah menceritakan kepada kami 
Abu 'Awanah dari Hushain dari 'Amir berkata; aku mendengar An Nu'man bin Basyir 
radliallahu 'anhuma berkhutbah diatas mimbar, katanya: "Bapakku memberiku sebuah 
hadiah (pemberian tanpa imbalan). Maka 'Amrah binti Rawahah berkata; "Aku tidak rela 
sampai kamu mempersaksikannya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam." Maka 
bapakku menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan berkata: "Aku memberi anakku 
sebuah hadiah yang berasal dari 'Amrah binti Rawahah, namun dia memerintahkan aku agar 
aku mempersaksikannya kepada anda, wahai Rasulullah". Beliau bertanya: "Apakah semua 
anakmu kamu beri hadiah seperti ini?". Dia menjawab: "Tidak". Beliau bersabda: 
"Bertaqwalah kalian kepada Allah dan berbuat adillah diantara anak-anak kalian". An- 
Nu'man berkata: "Maka dia kembali dan Beliau menolak pemberian bapakku". 


Bab: Hibah suami untuk isteri dan isteri untuk suami 
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2399. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Musa telah mengabarkan kepada kami 
Hisyam dari Ma'mar dari Az Zuhriy berkata, telah menceritakan kepadaku 'Ubaidullah bin 
'Abdullah; 'Aisyah radliallahu 'anha berkata; "Ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
menderita sakit dan terasa bertambah berat, Beliau meminta izin kepada isteri-isteri Beliau 
agar Beliau dirawat di rumahku lalu Beliau diijinkan. Beliau keluar dengan berjalan tertatih, 
dan kedua kaki Beliau diseret di atas tanah. Saat itu Beliau dibantu oleh Al 'Abbas dan 
seseorang yang lain". 'Ubaidullah berkata: "Aku menceritakan kepada Ibnu 'Abbas apa yang 
diceritakan oleh 'Aisyah. Maka dia berkata, kepadaku: "Tahukah kamu siapa orang yang lain 
itu, yang tidak disebut namannya oleh 'Aisyah?". Aku katakan: "Aku tidak tahu". Dia berkata: 
"Orang itu adalah 'AM bin Abi Tholib". 




2400. Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami 
Wuhaib telah menceritakan kepada kami Ibnu Thawus dari bapaknya dari Ibnu 'Abbas 



radliallahu 'anhuma berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Orang yang 
meminta kembali apa yang telah dihibahkannya bagaikan anjing yang muntah lalu menelan 
kembali apa yang dimuntahkannya ke dalam mulutnya". 

Bab: Menghibahkan seorang budal wanita kepada selain suaminya 




2401. Telah menceritakan kepada kami Abu 'Ashim dari Ibnu Juraij dari Ibnu Abi Mulaikah 
dari 'Abbad bin 'Abdullah dari Asma 1 radliallahu 'anhu berkata; Aku berkata: "Wahai 
Rasulullah, aku tidak memiliki harta kecuali apa yang diberikan oleh Az Zubair Apakah aku 
boleh bershadaqah dengannya?" Beliau menjawab: "Bershadaqalah dan jangan kamu tutup 
rapat guci tempat menyimpan makanan itu, karena nanti Allah menutup rezekimu". 




2402. Telah menceritakan kepada kami 'Ubaidullah bin Sa'id telah menceritakan kepada 
kami 'Abdullah bin Numair telah menceritakan kepada kami Hisyam bin "Urwah dari 
Fathimah dari Asma 1 bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Berinfaqlah 
dan jangan kamu hitung-hitung (pelit) karena nanti Allah akan berhitung kepadamu dan 
jangan kamu tutup rapat guci tempat menyimpan makanan itu karena nanti Allah akan 
menutup rezekimu". 
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2403. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair dari Al Laits dari Yazid dari Bukair 
dari Kuraib, maula labnu 'Abbas bahwa Maimunah binti Al Harits radliallahu 'anha 
mengabarkan kepadanya bahwa dia telah membebaskan budak wanitanya namun dia tidak 
meminta izin terlebih dahulu kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Ketika hari giliran 
Beliau di rumahnya, Maimunah berkata: "Apakah kakanda telah mengetahui bahwa saya 
telah membebaskan budak wanita saya, wahai Rasulullah". Beliau bertanya: "Apakah kamu 



sudah melakukannya?" Dia menjawab: "Ya, sudah". Beliau bersabda: "Jika seandainya kamu 
hibahkan budak itu kepada bibi-bibi kamu tentu kamu akan mendapatkan pahala yang 
besar". Dan berkata, Bakar bin Mudhor dari 'Amru dari Bukair dari Kuraib bahwa Maimunah 
telah membebaskan (budaknya). 




2404. Telah menceritakan kepada kami Hibban bin Musa telah mengabarkan kepada kami 
'Abdullah telah mengabarkan kepada kami Yunus dari Az Zuhriy dari 'Urwah dari 'Aisyah 
radliallahu 'anha berkata: "Adalah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam apabila hendak 
mengadakan suatu perjalanan, Beliau melakukan undian siapa diantara isteri-isteri Beliau 
yang keluar namanya untuk turut serta bersama Beliau. Dan juga Beliau selalu menggilir 
isteri-isteri Beliau untuk setiap hari dan malamnya kecuali Saudah binti Zam'ah yang dia 
telah menghibahkan jatah giliran hari dan malamnya kepada 'Aisyah isteri Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, dengan tujuan mencari ridho Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. 


Bab: Kepada siapa hadiah harus dahulu diberikan? 
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2405. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar telah menceritakan kepada 
kami Muhammad bin Ja'far telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Abu 'Imran 
AlJawniy dari Thalhah bin 'Abdullah, seorang dari suku Bani Tamim bin Murrah dari 'Aisyah 
radliallahu 'anha berkata; Aku bertanya: "Wahai Rasulullah, aku mempunyai dua tetangga. 
Kepada yang manakah dari keduanya bila aku memberikan hadiah?" Beliau menjawab: 
"Kepada yangterdekat pintu rumahnya denganmu diantara keduanya". 


Bab: Tidak menerima hadiah karena ada sebab 





2406. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib dari Az Zuhriy berkata, telah menceritakan kepadaku 'Ubaidullah bin 'Abdullah bin 
'Utbah bahwa 'Abdullah bin 'Abbas radliallahu 'anhu mengabarkannya bahwa dia mendengar 
Ash Sha'bah bin Jatstsamah Al Laitsiy seorang sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
mengabarkan bahwa dia memberi hadiah kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
seekor keledai liar saat Beliau sedang berada di Abwa' atau Waddan dalam keadaan 
berihram lalu Beliau menolaklnya". Sha'bu berkata: "Ketika Beliau mengetahui raut wajahku 
karena hadiahku ditolak, Beliau berkata: "Kami tidak bermaksud menolak hadiahmu namun 
kami sedang dalam keadaan berihram". 




2407. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Muhammad telah menceritakan 
kepada kami Sufyan dari Az Zuhriy dari 'Urwah bin Az Zubair dari Abu Humaid as-Sa'idiy 
radliallahu 'anhu berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memperkerjakan seorang laki-laki 
dari suku Al azdiy sebagai pemungut zakat. Ketika datang dari tugasnya, dia berkata: "Ini 
untuk kalian sebagai zakat dan ini dihadiahkan untukku". Beliau berkata: "Biarkanlah dia 
tinggal di rumah ayahnya atau ibunya lalu dia lihat apakah benar itu dihadiahkan untuknya 
atau tidak. Dan demi Dzat yag jiwaku di tangan-Nya, tidak seoragpun yang mengambil 
sesuatu dari zakt kecuali dia akan datang pada hari qiyamat dengan dipikulkan di atas 
lehernya berupa unta yang berteriak, atau sapi yang melembuh atau kambing yang 
mengembik". Kemudia Beliau mengangkat tangan Beliau sehingga terlihatt oleh kami ketiak 
Beliau yang putih dan (berkata,): "Ya Allah bukankah aku sudah sampaikan, bukankah aku 
sudah sampaikan".... sebanyak tiga kali". 

Bab: Jika menerima hibah atau menjanjikannya, kemudian ia meninggal sebelum 
hibah tersebut diberikan 
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2408. Telah menceritakan kepada kami 'AN bin 'Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sufyan telah menceritakan kepada kami Al Munkadir dia mendengar Jabir radliallahu 'anhu 
berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata, kepadaku: "Seandainya tiba kepada kita 
harta dari negeri Bahrain aku pasti memberikan kepadamu sekian". Beliau mengucapkannya 
tiga kali. Dan harta Bahrain itu belum juga datang hingga Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
keburu wafat. Kemudian (Setelah harta datang) Abu Bakar memanggil penyeru lalu berkata: 
"Siapa yang kepadanya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah berjanji atau mempunyai 
hutang hendaklah datang kepada kami". Maka aku datangi dia dan aku katakana; 
"Sesungguhnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah menjanjikan aku". Maka Abu Bakar 
memberiku sebanyak tiga tangkup (ukuran dua belah telapak tangan)". 

Bab: Bagaimana serah terima budak dan barang? 




2409. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami 
Al Laits dari Ibnu Abi Mulaikah dari Al Miswar bin Makhramah radliallahu 'anhuma berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam membagi-bagikan pakaian (rida 1 ) namun Beliau tidak 
memberi satupun kepada Makhramah. Maka Makhramah berkata: "Wahai anakku marilah 
kita menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam". Maka aku berangkat bersamanya lalu 
dia berkata: "Masuk dan mintakanlah untukku". Dia berkata: "Maka aku pintakan untuknya 
lalu Beliau keluar menemuinya dengan membawa rida' lalu berkata: "Kami sengaja 
menyimpan ini untukmu". Dia (Al Miswar) berkata: "Bapakku memandangnya lalu berkata, 
Makhramah telah ridho'?. 


Bab: Jika memberikan hibah kemudian diterima oleh orang lain, namun ia tidak 
mengatakan 'Aku telah menerimanya' 





2410. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Mahbub telah menceritakan kepada 
kami 'Abdul Wahid telah menceritakan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhriy dari Humaid bin 
'Abdurrahman dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata: Ada seorang laki-laki datang 
kepada Sahabat dan berkata: "Celaka aku". Maka Beliau bertanya: "Kenapa?" Orang itu 
menjawab: "Aku berhubungan dengan isteriku di bulan Ramadhan". Beliau bertanya: 
"Apakah kamu punya budak?" Orang itu menjawab: "Tidak". Beliau bertaya lagi: "Apakah 
kamu sanggup berpuasa dua bulan berturut-turut?" Orang itu menjawab: "Tidak". Beliau 
bertaya lagi: "Apakah kamu sanggup memberi makan enam puluh orang miskin?" Orang itu 
menjawab: "Tidak". Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata: "Lalu datang seseorang dari 
kalangan Anshar dengan membawa karung besar yang penuh berisi kurma, lalu Beliau 
berkata: "Pegilah dengan kurma ini dan shadaqahkanlah". Orang itu berkata: "Untuk orang 
yang lebih membutuhkan dari pada kami wahai Rasulullah?. Demi Dzat Yang mengutus anda 
dengan haq, tidak ada diantara penduduk yang keluarganya lebih membutuhkan 
dibandingkan kami". Maka Beliau berkata: "Pulanglah kamu dan berilah untuk makan 
keluargamu" 

Bab: Jika menghibahkan hutang kepada orang lain 
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2411. Telah menceritakan kepada kami 'Abdan telah mengabarkan kepada kami 'Abdullah 
telah mengabarkan kepada kami Yunus dan berkata, Al Laits telah menceritakan kepadaku 
Yunus dari Ibnu Syihab berkata, telah menceritakan kepadaku Ibnu Ka'ab bin Malik bahwa 
Jabir bin 'Abdullah radliallahu 'anhuma mengabarkan kepadanya bahwa bapaknya terbunuh 
sebagai syahid dalam perang Uhud lalu orang-orang yang mempunyai piutang datang, 
mereka mendesak meminta pelunasan hak-hak mereka, maka aku menemui Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam lalu aku berbicara dengan Beliau, lalu Beliau meminta kepada 
mereka untuk mau menerima buah-buahan dari kebunku dan agar mereka membebaskan 
beban hutang bapakku namun mereka tidak mau dan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
tidak memberikan kebunku dan juga tidak membagi-bagikannya kepada mereka seraya 
berkata: "Aku akan datang besok pagi kepadamu". Maka Beliau datang kepada kami pagi- 
pagi lalu Beliau mengelilingi pepohonan kurma lalu berdo'a untuk keberkahan buah- 
buahnya. Maka aku memetik buah-buah kurma tersebut, aku lunasi hak-hak mereka dan 



masih ada tersisa untuk kami buah-buah kurma tersebut, lalu aku temui Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam ketika Beliau sedang duduk, lalu aku beritahukan kejadian tadi 
maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata kepada 'Umar: "Dengan wahai 'Umar", 
sementara 'Umar dalam keadaan duduk. Maka 'Umar berkata: "Peristiwa ini membuktikan 
bahwa kami mengetahui bahwa anda adalah Rasululoh. Demi Allah, anda adalah Rasulullah. 

Bab: Hibah satu orang untuk orang banyak 
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2412. Telah menceritakan kepadaku Yahya bin Qaza'ah telah menceritakan kepada kami 
Malik dari Abu Hazim dari Sahal bin Sa'ad radliallahu 'anhu bahwa, Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam diberi suguhan minuman, Beliau meminumnya sementara disamping kanan Beliau 
ada seorang anak kecil sedangkan di sebelah kiri Beliau ada orang-orang tua. Beliau berkata 
kepada anak kecil itu: "Jika kamu izinkan, aku akan berikan kepada mereka". Anak kecil itu 
berkata: "Aku tidak lebih mementingkan seorangpun selain anda". Maka Beliau memberikan 
apa yang di tangan Beliau kepadanya. 


Bab: Hibah yang telah diambil dan yang belum, hibah yang telah dibagi dan yang 
belum 




2413. Telah menceritakan kepada kami Tsabit telah menceritakan kepada kami Mis'ar dari 
Muharib dari Jabir radliallahu 'anhu berkata: "Aku menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
saat Beliau berada di masjid, lalu Beliau membayar hutangnya kepadaku dan memberi lebih 
kepadaku." 
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2414. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar telah menceritakan kepada 
kami Ghundar telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Muharib aku medengar Jabir 
bin 'Abdullah radliallahu 'anhuma berkata: "Aku menjual seekor unta kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam dalam suatu perjalanan. Ketika kami sudah sampai di Madinah, 
Beliau berkata; "Datanglah ke masjid dan shalatlah dua raka'at". Lalu Beliau menimbang". 



Syu'bah berkata: "Aku kira dia berkata; Lalu Beliau menimbang untukku". Maka Beliau 
memberi lebih untukku sehingga masih terus ada kelebihan itu hingga kmai menghadapi 
bangsa Romawi dalam perang sulit di musim panas". 





2415. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah dari Malik dari Abu Hazim dari Sahal bin 
Sa'ad radliallahu 'anhu bahwa, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam diberi suguhan 
minuman sementara disamping kanan Beliau ada seorang anak kecil sedangkan di sebelah 
kiri Beliau ada para orang-orang tua. Maka Beliau berkata kepada anak kecil itu: "Apakah 
kamu mengizinkan aku untuk aku berikan minuman ini kepada mereka?". Anak kecil itu 
berkata: "Tidak wahai Rasulullah, Aku tidak lebih mementingkan terhadap seorangpun selain 
anda". Maka Beliau memberikan apa yang di tangan Beliau kepadanya. 
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2416. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin 'Utsman bin Jabalah berkata, telah 
menceritakan kepadaku bapakku dari Syu'bah dari Salamah berkata, aku mendengar Abu 
Salamah dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Ada seorang laki-laki yang kepadanya 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mempunyai hutang lalu para sahabat ingin 
(memberina pelajaran) namun Beliau berkata: "Biarkanlah dia, karena bagi pemegang 
kebenaran berhak menyatakan kebenarannya". Lalu Beliau berkata: "Belilah satu ekor anak 
unta lalu berikanlah kepadanya". Orang-orang berkata: "Kami tidak mendapatkan anak unta 
yang dimaksud melainkan ada seekor anak unta yang umurnya lebih". Beliau berkata: "Beli 
dan berikanlah kepadanya karena sesungguhnya yang terbaik diantara kalian adalah siapa 
yang paling baik menunaikan janji". 


Bab: Jika suatu jamaah memberi hibah untuk suatu kaum 
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2417. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab dari 'Urwah bahwa Marwan bin Al Hakam dan Al Miswar bin 
Makhramah keduanya mengabarkan kepadanya, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam didatangi 
oleh utusan suku Hawazin yang telah memeluk Islam lalu mereka meminta kepada Beliau 
agar mengembalikan harta dan para tawanan mereka. Maka Beliau berkata kepada mereka: 
"Bersamaku sekarang ada orang-orang sebagaimana kalian lihat dan ucapan yang paling aku 
sukai adalah yang paling benar. Maka pilihlah salah satu dari dua hal, apakah tawanan atau 
harta dan sungguh aku akan memberi kesempatan terhadap mereka". Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam menanti mereka sekitar sepuluh malam ketika mereka kembali dari Tha'if. Setelah 
jelas bagi mereka bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tidak akan mengembalikan 
kepada mereka kecuali salah satu dari dua pilihan, mereka berkata; "Kami memilih 
tawanan". Beliau berdiri di hadapan Kaum Muslimin kemudian memuji Allah yang memang 
Dia paling berhak untuk dipuji lalu bersabda: "Kemudian dari pada itu, saudara-saudara 
kalian ini datang kepada kita dengan bertobat dan sungguh aku berpikir akan 
mengembalikan para tawanan. Maka siapa diantara kalian yang suka berbuat baik (dengan 
membebaskan tawanan) dalam masalah ini maka lakukanlah, dan siapa diantara kalian yang 
ingin tetap menjadikannya sebagai haknya maka kami akan berikan kepadanya harta fa'i 
yang sejak awal Allah mengaruniakannya kepada kita, lakukanlah". Maka orang-orang 
berkata: "Kami memilih berbuat baik (menyerahkan mereka wahai Rasulullah". Lalu Beliau 
berkata, kepada mereka: "Kami tidak tahu siapa diantara kalian yang berhak memberi izin 
dan siapa yang bukan, maka itu kembalilah hingga kalian bawa para pimpinan yang 
mengurusi urusan kalian". Akhirnya mereka pulang dan berbicara dengan para pimpinan 
mereka lalu kembali menghadap Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan mereka 
mengabarkan bahwa mereka telah menyetujui dan memberi izin". Inilah kisah yang sampai 
kepada kami tentang para tawanan suku Hawazin". Kalimat terakhir (inilah kisah...) adalah 
ucapan Az Zuhriy. 



Bab: Barangsiapa diberi hibang dan di sekelilingnya ada banyak orang, maka ia 
lebih berhak 




2418. Telah menceritakan kepada kami Ibnu Muqatil telah mengabarkan kepada kami 
'Abdullah telah mengabarkan kepada kami Syu'bah dari Salamah Kuhail dari Abu Salamah 
dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa pernah 
Beliau mengambil seekor anak unta lalu datang pemiliknya menagih. Orang-orang pun 
memberi komentar yang negatif terhadap orang yang menagih itu. Lalu beliau bersabda: 
"Sesungguhnya bagi pemilik kebenaran boleh menyatakan terus terang keinginannya". Lalu 
Beliau membayar dengan anak unta yang umurnya lebih tua daripada unta orang itu lalu 
bersabda: "Sesungguhnya yang terbaik diantara kalian adalah yang paling baik menunaikan 
janji." 




2419. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Muhammad telah menceritakan 
kepada kami Ibnu 'Uyainah dari 'Amru dari Ibnu'Umar radliallahu 'anhuma bahwa dia pernah 
bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dalam suatu perjalanan dengan menunggang unta 
yang masih muda milik 'Umar. Saat itu dia mendahului laju Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
maka bapaknya berkata: "Wahai 'Abdullah, janganlah seseorang mendahului Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam". Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata kepadanya: "Juallah unta 
itu kepadaku". Maka 'Umar berkata: "Unta ini untuk baginda". Maka Beliau membelinya 
kemudian berkata: "Unta ini untukmu wahai 'Abdullah dan pergunakanlah sesukamu". 


Bab: Hadiah sesuatu yang dilarang untuk dipakai 






2420. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Nafi' dari 
'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma berkata, 'Umar bin Al Khaththob melihat pakaian 
terbuat dari sutera di depan pintu masjid, lalu dia berkata: "Wahai Rasulullah, alangkah 
baiknya seandainya anda beli pakaian ini lalu Baginda kenakan pada hari Jum'at atau saat 
menyambut utusan (delegasi) Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata: 
"Sesungguhnya orang yang memakai pakaian seperti ini tidak akan mendapat bagian di 
akhirat". Kemudian datang (hadiah diantaranya ada pakain) sutera. Lalu Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam memberikan pakaian sutera tersebut kepada 'Umar bin Al 
Khaththob radliallahu 'anhu. Umar berkata: "Baginda menyuruh aku mengenakannya sedang 
Baginda sendiri dahulu pernah berkomentar pakaian ini tak layak dipakai". Maka Beliau 
shallallahu 'alaihi wasallam berkata, "Aku memberikannya kepadamu bukan untuk kamu 
pakai". Lalu 'Umar memberikan pakaian sutera tersebut kepada saudaranya yang musyrik di 
kota Makkah". 
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2421. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ja'far telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Fudhoil dari bapaknya dari Nafi' dari Ibnu'Umar radliallahu 'anhuma berkata, Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam mendatangi rumah Fathimah namun Beliau tidak segera masuk. 
Kemudian 'Ali datang, dan Fathimah ceritakan peristiwa ini kepadanya. Kemudian 'AN 
menceritakan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, maka Beliau berkata: "Aku melihat di 
pintu ada tabir yang ada lukisannya". Maka 'Ali berkata: "Aku tidak punya kepentingan 
dengan dunia". Lalu 'Ali menemui Fathimah dan menceritakan, maka Fathimah berkata: 
"Silakan Beliau memerintahkanaku apa saja sesuka Beliau". 'Ali berkata: "Sebaiknya kamu 
kirimkan saja tabir itu untuk si fulan yang barangkali keluarga mereka membutuhkannya." 






2422. Telah menceritakan kepada kami Hajjaj bin Minhal telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah berkata, telah menceritakan kepadaku 'Abdul Malik bin Maisarah berkata, aku 
mendengar Zaid bin Wahb dari 'Ali radliallahu 'anhu berkata: "Aku diberi hadiah kain 
bermotif garis dari sutera oleh Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu aku kenakan, maka 



nampak aku lihat kemarahan dari raut wajah Beliau. Kemudian aku bagikan untuk isteri- 
isteriku". 

Bab: Menerima hadiah dari orang musyrik 




2423. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Muhammad telah menceritakan 
kepada kami Yunus bin Muhammad telah menceritakan kepada kami Syaiban dari Qatadah 
telah menceritakan kepada kami Anas radliallahu 'anhu berkata; Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam dihadiahi baju jubah terbuat dari sutera tipis dan sebelumnya Beliau telah 
melarang memakai sutera lalu orang-orang menjadi heran karenanya. Maka Beliau 
bersabda: "Demi Dzat Yang jiwa Muhammad di tangan-Nya, sungguh sapu tangan Sa'ad bin 
'Ubadah di surga lebih baik dari ini". Dan berkata, Sa'id dari Qatadah dari Anas; Bahwa 
Ukaidar Dumah yang menghadiahkan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 




2424. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin 'Abdul Wahhab telah menceritakan 
kepada kami Khalid bin Al Harits telah menceritakan kepada kami Su'bah dari Hisyam bin 
Zaid dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu bahwa, ada seorang wanita Yahudi yang datang 
menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dengan membawa seekor kambing yang telah 
diracun lalu Beliau memakannya. Kemudian wanita itu diringkus dengan bukti daging 
tersebut dan dikatakan; "Tidak sebaiknyakah kita bunuh saja?" Beliau menjawab: "Jangan". 
Sejak itu aku senantiasa aku melihat bekas racun tersebut pada anak lidah Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam. 
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2425. Telah menceritakan kepada kami Abu An Nu'man telah menceritakan kepada kami Al 
Mu'tamir bin Sulaiman dari bapaknya dari Abu 'Utsman dari 'Abdurrahman bin Abu Bakar 
radliallahu 'anhuma berkata; "Kami pernah bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam (dalam 
perjalanan) berjumlah seratus tiga puluh orang lalu Beliau berkata: "Apakah diantara kalian 
yang memiliki makanan?" Maka jika ada sebanyak satu sha'makanan atau sejenisnya, 
dibuatlah adonan. Kemudian datang seorang musyrik yang berambut panjang namun agak 
semrawut membawa kambing yang digiringnya. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata: 
"Apakah kambing ini untuk dijual atau untuk dihadiahkan?" atau Beliau berkata dengan 
redaksi: "Atau dihibahkan?" Orang itu menjawab: "Tidak, tapi untuk dijual". Maka Beliau 
membeli seekor darinya". Lalu kambing itu dimasak dan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
memerintahkan agar hatinya dibagi-bagikan. Demi Allah, tidak ada dari kami yang berjumlah 
seratus tiga puluh orang melainkan telah diberikan oleh Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
potongan jantung dari isi perut kambing tersebut. Jika ada yang hadir disitu, musti diberi, 
dan jika sedang tidak ada, disisakan baginya. Maka dibuat dalam dua kuali, lalu mereka 
makan semuanya dan kami merasa kenyang dan masih tersisa dua kuali lalu kami bawa 
diatas unta, atau sebagaimana dikatakannya". 

Bab: Hadiah untuk orang musyrik 




2426. Telah menceritakan kepada kami Kholid bin Makhlad telah menceritakan kepada kami 
Sulaiman bin Bilal berkata, telah menceritakan kepadaku 'Abdullah bin Dinar dari Ibnu'Umar 
radliallahu 'anhuma berkata; 'Umar melihat pakaian terbuat dari sutera dijajakan oleh 
seseorang lalu dia berkata kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: "Belilah pakaian ini 
untuk Baginda kenakan pada hari Jum'at dan saat menyambut utusan (delegasi) ". Maka 
Beliau bersabda: "Sesungguhnya orang yang memakai pakaian seperti ini adalah orang yang 
tidak akan mendapat bagian di akhirat". Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
diberikan pakaian diantaranya ada yang terbuat dari sutera lalu Beliau berikan diantaranya 
kepada 'Umar. Maka 'Umar berkata: "Baginda menyuruh aku mengenakannya sedang 
Baginda telah berkomentar negatif tentangnyal". Beliau berkata, "Aku memberikannya 
kepadamu bukan untuk kamu pakai, tapi juallah atau hadiahkan". Lalu 'Umar memberikan 



pakaian sutera tersebut kepada saudaranya yang tinggal di kota Makkah sebelum masuk 
Islam. 
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2427. Telah menceritakan kepada kami 'Ubaid bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Abu Usamah dari Hisyam dari Bapaknya dari Asma' binti Abi Bakr radliallahu 'anhuma 
berkata; Ibuku menemuiku saat itu dia masih musyrik pada zaman Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam lalu aku meminta pendapat kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. 
Aku katakan; "Ibuku sangat ingin (aku berbuat baik padanya), apakah aku harus menjalin 
hubungan dengan ibuku?" Beliau menjawab: "Ya, sambunglah silaturrahim dengan ibumu". 


Bab: Seseorang tidak boleh mengambil kembali sesuatu yang dihibahkannya 




2428. Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami 
Hisyam dan Syu'bah keduanya berkata, telah menceritakan kepada kami Qatadah dari Sa'id 
bin Al Musayyab dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata; Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Orang yang meminta kembali apa yang telah dihibahkannya bagaikan 
orangyang menelan kembali muntahnya". 




2429. Telah menceritakan kepada kami 'Abdurrahman bin Al Mubarak telah menceritakan 
kepada kami 'Abdul Warits telah menceritakan kepada kami Ayyub dari 'Ikrimah dari Ibnu 
'Abbas radliallahu 'anhuma berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak patut 
bagi kita (orang beriman) sengaja membuat perumpamaan yang buruk. Orang yang meminta 
kembali apa yang telah dihibahkannya bagaikan anjing yang menelan kembali apa yang 
dimuntahkannya". 






2430. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Qaza'ah telah menceritakan kepada kami 
Malik dari Zaid bin Aslam dari bapaknya aku mendengar 'Umar bin Al Khaththob radliallahu 
'anhu berkata: "Aku memberi (seseorang) kuda yang untuk tujuan digunakan berperang di 
jalan Allah lalu orang itu tidak memanfaatkan sebagaimana mestinya. Kemudian aku berniat 
membelinya kembali darinya karena aku menganggap membelinya lagi adalah suatu hal 
yang (diringankan) dibolehkan. Lalu aku tanyakan hal ini kepada Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, maka Beliau bersabda: "Jangan kamu membelinya sekalipun orang itu menjualnya 
dengan harga satu dirham, karena orang yang mengambil kembali shadaqahnya seperti 
anjingyang menjilat kembali ludahnya". 




2431. Bab. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Musa telah mengabarkan kepada 
kami Hisyam bin Yusuf bahwa Ibnu Juraij mengabarkan mereka berkata, telah menceritakan 
kepadaku 'Abdullah bin 'Ubaidullah bin Abi Mulaikah bahwa anak-anak Shuhaib maula Ibnu 
Jud'an mereka mengklaim dua rumah dan sebuah kamar yang diberi Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam kepada Shuhaib. Maka Marwan berkata: "Siapa yang menjadi saksi atas 
kalian berdua dalam perkara ini?" Mereka menjawab: " Ibnu 'Umar ". Lalu Marwan 
memanggilnya dan ia bersaksi bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memang telah 
memberi Shuhaib dua rumah dengan satu kamar. Kemudian Marwan memutuskan untuk 
mereka dengan persaksiannya. 


Bab: Penjelasan tentang umra dan ruqba 




2432. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami Syaiban 
dari Yahya dari Abu Salamah dari Jabir radliallahu 'anhu berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam menetapkan bahwa 'umra adalah milik orang yang diberi hibah". 




« 




2433. Telah menceritakan kepada kami Hafsh bin 'Umar telah menceritakan kepada kami 
Hammam telah menceritakan kepada kami Qatadah berkata, telah menceritakan kepadaku 
An Nadhor bun Anas dari Basyir bin Nahik dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: '"Umra adalah hibah yang diperbolehkan". Dan 
berkata, 'Atho' telah menceritakan kepadaku Jabir dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
seperti ini juga. 


Bab: Meminjam kuda dan hewan tunggangan dan selainnya dari manusia 




2434. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari 
Qatadah berkata, aku mendengar Anas berkata: "Di Madinah terjadi kegaduhan, lalu Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam meminjam kuda milik Abu Thalhah yang bernama Al Mandub, 
lalu Beliau pacu kudanya menuju suara itu. Kemudian beliau kembali dan berkata: "Kami 
tidak melihat sesuatupun, dan sungguh aku dapatkan kuda ini sedemikian cepat larinya, 
bagaikan ombak menggulung lautan. 

Bab: Meminjam untuk pengantin saat nikah 
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2435. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami 'Abdul 
Wahid bin Aiman berkata, telah menceritakan kepadaku bapakku berkata; Aku menemui 
'Aisyah radliallahu 'anha yang mengenakan kain yang tebal dengan harga lima dirham, ia 
berkata: "Tolong sorotkan pandanganmu kearah budakku, lihatlah padanya bahwa ia 
menyombongkan diri dengan memakainya di rumah, dan aku dulu memiliki pakaian pada 
masa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam yang tidak ada seorang wanitapun di Madinah 
yang berhias diri kecuali mereka diberi saran menemuiku untuk meminjamnya. 



Bab: Keutamaan menihah 
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2436. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami 
Malik dari Abu Az Zanad dari Al A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sebaik-baiknya pemberian adalah unta yang baru 
melahirkan yang banyak susunya, yang didapatkan dari ghanimah yang belum dibagi sebagai 
anugerah dari Allah, dan kambing yang didapatkan dari harta ghanimah yang belum dibagi, 
ia berangkat pagi hari dengan kantung kosong, namun pulang dengan kantung yang penuh 
berisi". Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf dan Isma'il dari Malik berkata: 
"Sebaik-baik shadaqah". 
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2437. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Ibnu Wahb telah menceritakan kepada kami Yunus dari Ibnu Syihab dari Anas bin Malik 
radliallahu 'anhu berkata; Ketika orang-orang Muhajirin sampai di Madinah dari Makkah 
tanpa bekal sesuatupun ditangan mereka, sedangkan orang-orang Anshar adalah pemilik 
tanah dan perabotan, maka orang-orang Anshar berjanji kepada mereka untuk memberi 
buah dari harta mereka itu setiap tahun dan mencukupi mereka dengan pekerjaan dan 
keamanan. Adalah ibunya yakni ibunya Anas, bernama Ummu Sulaim, yang juga adalah 
ibunya 'Abdullah bin Abi Thalhah, Ibu Anas pernah memberi Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam buah kurma, lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memberikannya kepada ummu 
Aiman, maula ummu Usamah bin Zaid. Ibnu Syihab berkata, maka Anas bin Malik 
mengabariku bahwasanya ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam selesai dari perang 
Khaibar, Beliau kembali ke Madinah dan orang-orang muhajirin mengembalikan apa yang 



diberikan orang-orang Anshar kepada mereka berupa buah-buahan. Kemudian Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam mengembalikan kepada ibunya (Anas) buah kurmanya dan 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memberi ummu Aiman pengganti dari kebunnya. Dan 
Ahmad bin Syabib berkata, telah mengabarkan kepada kami bapakku dari Yunus dengan 
hadits ini, dan berkata: "menggantinya dari harta miliknya sendiri". 


Jal\ 


2438. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami 'Isa bin 
Yunus telah menceritakan kepada kami Al Awza'iy dari Hassan bin 'Athiyyah dari Abu 
Kabsyah (Kabsyah tabi'in, tak jumpa Sahabat) -Saluliy aku mendengar 'Abdullah bin 'Amru 
radliallahu 'anhuma berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ada empat 
puluh kebiasaan baik, yang tertingginya adalah memberi seekor kambing. Tidaklah 
seseorang beramal dari perbuatan-perbuatan kebaikan tersebut dengan harapan dia 
mengharap pahala darinya dan membenarkan apa yang dijanjikan padanya, melainkan Allah 
memasukkannya dengan amalnya ke dalam surga". Hassan berkata: "Maka kami menghitung 
kebiasaan baik itu setelah pemberian kambing mulai dari menjawab salam, menjawab orang 
yang bersin, menyingkirkan halangan dari jalan dan yang semisalnya namun kami tidak 
sanggup untuk sampai pada lima belas kebiasaan baik tersebut". 




2439. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf telah menceritakan kepada 
kami Al Awza'iy berkata, telah menceritakan kepadaku 'Atho' dari Jabir radliallahu 'anhu 
berkata; Ada orang-orang dari kami yang memiliki banyak lahan tanah. Mereka berkata: 
"Kami akan sewakan dengan pembagian sepertiga, seperempat dan atau setengah". Maka 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Siapa yang memiliki lahan hendaklah dia tanami 



atau dia berikan kepada saudaranya untuk digarap. Jika dia tidak mau, hendaklah dia biarkan 
tanahnya". Dan Mujahid bin Yusuf berkata, telah menceritakan kepada kami Al Awza'iy telah 
menceritakan kepadaku Az Zuhriy telah menceritakan kapadaku 'Atho' bin Yazid telah 
menceritakan kapadaku Abu Sa'id berkata: "Datang seorang Baduy kepada Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam lalu bertanya tentang hijrah. Maka Beliau menjawab: "Bagaimana kamu ini, 
sesungguhnya hijrah adalah perkara yang berat. Apakah kamu ada memiliki unta?" Dia 
menjawab: "Ya punya". Lalu Beliau bertanya: "Apakah kamu mengeluarkan zakatnya?" Dia 
menjawab: "Ya". Beliau bertanya lagi: "Apakah ada darinya yang kamu berikan (hadiahkan)?" 
Dia menjawab: "Ya". Beliau bertanya lagi: "Apakah kamu memberinya susu saat kehausan?" 
Dia menjawab: "Ya". Maka Beliau bersabda: "Beramallah kamu dari seberang lautan karena 
Allah tidak akan mengurangi sedikitpun dari amalan kamu". 






2440. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar telah menceritakan kepada 
kami 'Abdul Wahhab telah menceritakan kepada kami Ayyub dari 'Amru dari Thawus 
berkata, telah menceritakan kepadaku orang yang paling mengerti diantara mereka yakni 
Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam keluar menuju 
suatu lahan tanah yang ditumbuhi tanaman lalu Beliau berkata: "Milik siapakah ini?" Mereka 
berkata: "Si fulan menyewakannya". Maka Beliau berkata: "Seandainya dia 
menghadiahkannya kepadanya itu, kebih baik baginya dari pada dia mengambil upah 
tertentu". 


Bab: Jika seseorang berkata 'Aku berikan budak ini untuk membantumu 
sebagaimana yang lazim diketahui oleh manusia'. 




2441. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib telah menceritakan kepada kami Abu Az Zanad dari Al A'raj dari Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Nabi Ibrahim 
Alaihissalam berhijrah bersama Sarah lalu diberi Ajara (Siti Hajar), lalu Sarah kembali dan 
berkata: "Apakah kamu mengerti bahwa Allah telah mengenyahkan orang kafir dan 
menghadiahi seorang hamba sahaya?" Dan berkata Ibnu Sirin dari Abu Hurairah radliallahu 
'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: "Menghadiahkan Hajar sebagai pelayan". 



Bab: Jika memberi tumpangan seseorang di atas kuda maka itu seperti umra dan 
sedekah 
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2442. Telah menceritakan kepada kami Al Humaidiy telah mengabarkan kepada kami Sufyan 
berkata, aku mendengar Malik bertanya kepada Zaid bin Aslam berkata, aku mendengar 
Bapakku berkata; 'Umar radliallahu 'anhu berkata: "Aku membawa (menghibahkan) kuda di 
jalan Allah kemudian aku melihat kuda itu dijual. Aku tanyakan hal ini kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam maka Beliau bersabda: "Jangan kamu beli dan jangan pula kamu 
minta kembali shadaqahmu". 



Kitab: Kesaksian 


Bab: Jika seseorang menilai adil kepada seseorang, lalu ia berkata, 'Kami tidak 
mengetahui kecuali kebaikan'. 
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2443. Telah menceritakan kepada kami Hajjaj telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin 
'Umar an-Numairiy telah menceritakan kepada kami Yunus dan berkata, Al Laits telah 
menceritakan kepadaku Yunus dari Ibnu Syihab berkata, telah mengabarkan kepada kami 
'Urwah bin Az Zubair dan Ibnu Al Musayyab dan 'Alqamah bin Waqqash dan 'Ubaidullah bin 
'Abdullah tentang peristiwa yang menimpa 'Aisyah radliallahu 'anha, yang sebagian ghosip 
mereka membenarkan lainnya, tepatnya ketika Ahlul Ifki (orang-orang yang menyebarkan 
isu bahwa 'Aisyah selingkuh) melemparkan tuduhan kepadanya. Maka Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam memanggil 'AM dan Usamah ketika wahyu tidak kunjung turun, Beliau 
meminta pendapat keduanya tentang niat menceraikan isteri Beliau. Adapun Usamah, dia 
berpendapat: "Keluarga baginda, tidak kami ketahui kecuali kebaikan semata. Sedangkan 
Barirah berkata: "Kalaupun aku melihat kekurangan pada 'Aisyah, tidak lebih sekedar ketika 
masih sebagai gadis kecil dibawah umur, ia ketiduran ketika menunggu adonan keluarganya 
lalu datang hewan kecil kemudian memakannya". Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Siapa yang bisa memberiku alasan kepada kami tentang seseorang 
yang beritanya telah sampai kepadaku bahwa dia telah melancarkan gangguan keluargaku. 
Demi Allah tidaklah aku ketahui keluargaku melainkan kebaikan semata, dan sungguh orang- 
orang telah menyebut seseorang laki-laki padahal aku tidak mengenal orang itu melainkan 
kebaikan". 

Bab: Persaksian orang yang biasa menipu 






^jLi|> J ^Jl*1 J J^> •^ir^ > {Ji \ j» \ O \j^3 <U« y*j 3 ^ J/® J \-^«34)<*jL^»S 

jJ^j^ > i»\^^\i^j3lS3l^y\^l^ii^\liijU < J^l^^dJlBj^\ 


2444. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib dari Az Zuhriy berkata, Salim aku mendengar 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 
'anhuma berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan Ubay bin Ka'ab Al Anshariy 
pergi menuju pepohonan kurma yang disana ada Ibnu Shayyad, hingga ketika Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam menemuinya, Ibnu Shoyyad sedang bersandar di bawah pohon 
kurma dan Beliau ingin mendengar sesuatu dari Ibnu Shayyad secara rahasia sebelum dia 
melihat Beliau. Ketika itu Ibnu Shayyad berbaring diatas tikarnya dan mengeluarkan suara 
samar-samar yang nyaris takbisa dipahami. Ibu Ibnu Shayyad rupanya melihat Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam saat Ibnu Shayad masih bersandar di bawah pohon kurma 
tersebut lalu ia berkata kepada Ibnu Shayyad: "Wahai anakku ini Muhammad datang". 
Akhirnya Ibnu Shayyad terjaga. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kemudian berkata: 
"Seandainya ibunya membiarkannya tentu akan jelas (Ibnu Shayyad dajjal atau bukan). 
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2445. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Muhammad telah menceritakan 
kepada kami Sufyan dari Az Zuhriy dari 'Urwah dari 'Aisyah radliallahu 'anha; Isteri Rifa'ah Al 
Qurazhiy datang menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu berkata: "Aku hidup 
berkeluarga bersama Rifa'ah lalu dia menceraikan aku dengan tholaq tiga lalu aku menikah 
dengan 'Abdurrahman bin Az Zubair namun dia ternyata lebih mementingkan dirinya sendiri. 
Maka Beliau berkata: "Apakah kamu mau kembali dengan Rifa'ah sehingga kamu dapat 
merasakan kemesraannya dan dia dapat pula merasakan kemesraan darimu". Saat itu Abu 
Bakar sedang duduk di dekat Beliau sedangkan Khalid bin Sa'id bin Al 'Ash berada di pintu 
menunggu diizinkan masuk lalu dia berkata: "Wahai Abu Bakar, apakah kamu mendengar 
apa yang dikatakan perempuan ini di hadapan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam?" 



Bab: Jika seorang saksi memberi persaksian, atau memberi persaksian dengan 
sesuatu 
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2446. Telah menceritakan kepada kami Habban telah mengabarkan kepada kami 'Abdullah 
telah mengabarkan kepada kami 'Umar bin Sa'id bin Abi Husain berkata, telah menceritakan 
kepadaku 'Abdullah bin Abi Mulaikah dari 'Uqbah bin Al Harits bahwa dia mengawini putri 
dari Abu lhab bin 'aziz lalu datang seorang wanita dan berkata; "Sungguh aku pernah 
menyusui 'Uqbah dan wanita yang sekarang dikawininya". Kemudian 'Uqbah berkata, 
kepadanya: "Aku tidak tahu kalau kamu telah menyusui aku dan kamu tidak memberitahu 
aku". Maka dia pergi menuju keluarga Abu lhab untuk menanyakan mereka, maka mereka 
berkata: "Kami tidak tahu kalau wanita itu telah menyusui perempuan-perempuan kami". 
Lalu dia mengendarai tunggangan untuk menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam di 
Madinah lalu dia bertanya, maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Mau 
bagaimana lagi, wanita itu sudah mengatakannya". Maka 'Uqbah menceraikan isterinya itu 
lalu menikahi wanita lain. 


Bab: Persaksian orang yang adil 
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2447. Telah menceritakan kepada kami Al Hakam bin Nafi' telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib dari Az Zuhriy berkata, telah menceritakan kepadaku Humaid bin 'Abdurrahman bin 
'Auf bahwa 'Abdullah bin 'Utbah berkata, aku mendengar 'Umar bin Al Khaththob radliallahu 
'anhu berkata: "Sesungguhnya orang-orang telah mengambil wahyu (sebagai pedoman) 
pada masa hidup Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan hari ini wahyu sudah terputus. 
Dan hari ini kita menilai kalian berdasarkan amal amal yang nampak (zhahir). Maka siapa 
yang secara zhahir menampakkan perbuatan baik kepada kita, kita percaya kepadanya dan 
kita dekat dengannya dan bukan urusan kita apa yang tersembunyi darinya karena hal itu 
sesuatu yang menjadi urusan Allah dan Dia yang akan menghitungnya. Dan siapa yang 



menampakkan perbuatan yang jelek kepada kita, maka kita tidak percaya kepadanya dan 
tidak membenarkannya sekalipun dibalik itu ada yang mengatakan baik". 

Bab: Penilaian adil, berapa jumlah yang dibutuhan? 
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2448. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb telah menceritakan kepada kami 
Hammad bin Zaid dari Tsabit dari Anas radliallahu 'anhu berkata; Ada jenazah yang diusung 
lewat di hadapan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu orang-orang memuji jenazah tersebut 
dengan kebaikan lalu Beliau berkata: "Pasti". Kemudian lewat jenazah yang lain dan orang- 
orang mengatakan keburukan kepadanya atau lain dari yang pertama tadi lalu Beliau 
berkata: "Pasti". Maka ditanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam: "(Apa 
maksudnya) Baginda mengatakan untuk yang ini pasti dan untuk yang itu pasti?" Beliau 
bersabda: "Persaksian orang-orang beriman adalah saksi-saksinya Allah di muka bumi". 
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2449. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Daud bin Abi Al Furat telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Buraidah dari Abu Al 
Aswad berkata: "Aku mengunjungi Madinah saat banyak orang sakit yang membawa kepada 
kematian mereka kemudia aku duduk di sisi 'Umar radliallahu 'anhu saat lewat jenazah lalu 
jenazah itu dipuji dengan kebaikan maka 'Umar berkata: "Pasti". Kemudian lewat jenazah 
lain lalu dipuji pula dengan kebaikan maka 'Umar berkata: "Pasti". Kemudian lewat jenazah 
ketiga namun dicela dengan kejelekkan lalu diapun berkata: "Pasti". Maka aku tanyakan: 
"Apa yang dimaksud pasti wahai amirul mu'minin?" Maka 'Umar berkata: "Sebagaimana 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah mengatakannya: "Siapa saja dari muslim (yang 
meninggal dunia) lalu dipersaksikan dengan kebaikan oleh empat orang maka dia pasti akan 
dimasukkan oleh Allah kedalam surga". Kami bertanya: "Bagaimana kalau hanya disaksikan 
oleh tiga orang?" Beliau menjawab: "Ya juga oleh tiga orang". Aku katakan: "Bagaimana 



kalau dua orang?" Beliau menjawab: "Ya juga oleh dua orang". Kemudian kami tidak 
bertanya bila hanya oleh satu orang". 

Bab: Persaksian terhadap nasab, persusuan penuh dan kematian yang telah berlalu 
lama 
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2450. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Syu'bah telah 
mengabarkan kepada kami Al Hakam dari 'Irak bin Malik dari 'Urwah bin Az Zubair dari 
'Aisyah radliallahu 'anha berkata: "Aflah meminta ijin kepadaku namun aku tidak 
mengijinkannya. Dia berkata: "Apakah kamu menghindari aku padahal aku ini pamanmu?" 
Aku katakan: "Bagaimana bisa (engkau sebagai pamanku)?" Dia menjawab: "Isteri saudaraku 
telah menyusuimu". Maka 'Aisyah berkata: "Lalu aku tanyakan hal ini kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, lalu Beliau bersabda: "Aflah benar, ijinkanlah ia masuk". 


2451. Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami 
Hammam telah menceritakan kepada kami Qatadah dari Jabir bin Zaid dari Ibnu 'Abbas 
radliallahu 'anhu berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata tentang putri Hamzah: 
"Dia tidak halal bagiku karena apa yang diharamkan karena sepersusuan sama diharamkan 
karena keturunan sedangkan dia adalah putri dari saudaraku sepersusuan". 

^ ^ ^ •*/ ^ 
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2452. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari 'Abdullah bin Abu Bakar dari 'Amrah binti 'Abdurrahman bahwa 'Aisyah radliallahu 
'anha, isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengabarkan kepadanya bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam pada suatu hari berada bersamanya dan saat itu dia mendengar 
suatu suara seorang laki-laki yang meminta ijin di rumah Hafshah. 'Aisyah radliallahu 'anha 
berkata: "Lalu aku katakan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam: "Ada seorang laki- 
laki minta izin masuk di rumah baginda?" 'Aisyah berkata: "Maka Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam berkata: "Aku mengenal bahwa laki-laki itu adalah menjadi paman Hafshah 
karena sesusuan". Maka 'Aisyah radliallahu 'anha berkata: "Seandainya si fulan masih hidup 
yang dia menjadi pamannya karena sesusuan berarti boleh masuk menemuiku?" Maka 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ya benar, karena satu susuan menjadikan 
sesuatu diharamkan seperti apa yang diharamkan karena (kelahiran) keturunan". 
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2453. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Katsir telah mengabarkan kepada 
kami Sufyan dari Asy'ats bin Abi Asy-Sya'naa' dari bapaknya dari Masruq bahwa 'Aisyah 
Radliallahu 'anha berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menemuiku dan saat itu 
disampingku ada seorang pemuda. Beliau bertanya: "Wahai 'Aisyah, siapakah orang ini?" 
Aku menjawab: "la saudara sesusuanku". Beliau bersabda: "Wahai 'Aisyah lihatlah siapa yang 
menjadi saudara-saudara kalian, karena sesusuan itu terjadi karena kelaparan". Ibnu Mahdiy 
juga meriwayatkannya dari Sufyan. 


Bab: Persaksian orang yang menuduh, pencuri dan pezina 
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2454. Telah menceritakan kepada kami Isma'il berkata, telah menceritakan kepadaku Ibnu 
Wahb dari Yunus. Dan berkata, Al Laits telah menceritakan kepadaku Yunus dari Ibnu Syihab 
telah menceritakan kapadaku 'Urwah bin Az Zubair bahwa ada seorang wanita yang mencuri 
saat peperangan pembebasan Makkah, kemudian wanita dibawa ke hadapan Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, lalu Beliau memerintahkan untuk memotong tangan wanita 
tersebut. 'Aisyah radliallahu 'anha berkata: "Wanita tersebut menindaklanjuti taubatnya 
dengan baik, lalu wanita itu menikah. Setelah itu, suatu hari wanita itu datang untuk 
menyampaikan kebutuhannya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam". 




^ ^ ^ ^ ^ 
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2455. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab dari 'Ubaidulloh bin 'Abdullah dari Zaid bin Khalid radliallahu 
'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa Beliau memerintahkan bagi siapa yang 
berzina dan belum pernah menikah agar dicambuk seratus kali dan diasingkan selama 
setahun". 


Bab: Tidak boleh bersaksi dengan persaksian palsu 






2456. Telah menceritakan kepada kami 'Abdan telah mengabarkan kepada kami 'Abdullah 
telah mengabarkan kepada kami Abu Hayyan an-Taimiy dari Asy-Sya'biy dari An Nu'man bin 
Basyir radliallahu 'anhuma berkata: "Ibuku bertanya bapakku perihal sebagian pemberiannya 
kepadaku dari hartanya kemudian dia ingin memberikannya semua kepadaku, maka ibuku 
berkata: "Aku tidak rela sampai kamu persaksikan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 
Maka ayahku membawaku, saat itu aku masih kecil, menemui Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam lalu berkata: "Sesungguhnya ibunya, binti Ruwahah, bertanya kepadaku tentang 
sebagaian pemberianku kepada anak ini". Beliau bertanya: "Apakah kamu memiliki anak 
selain dia ini". Bapakku menjawab: "Ya punya". Dia berkata: "Aku menduga Beliau bersabda: 
"Janganlah engkau ajak aku dalam persaksian yang curang". Dan berkata, Abu Hariz dari Asy 
Sya'biy: "Aku tidak mau bersaksi diatas kecurangan". 
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2457. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Syu'bah telah 
menceritakan kepada kami Abu Jamrah berkata,, aku mendengar Zahdam bin Mudharrib 
berkata; aku mendengar 'Imran bin Hushain radliallahu 'anhuma berkata; Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Sebaik-baik kalian adalah yang hidup pada zamanku (generasiku) 
kemudian orang-orang yang datang setelah mereka kemudian orang-orang yang datang 
setelah mereka". 'Imran berkata: "Aku tidak tahu apakah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
menyebutkan lagi setelah (generasi beliau) dua atau tiga generasi setelahnya". Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya setelah kalian akan ada kaum yang 
suka berkhianat (sehingga) mereka tidak dipercaya, mereka suka bersaksi padahal tidak 
diminta persaksian mereka, mereka juga suka memberi peringatan padahal tidak diminta 
berfatwa dan nampak dari ciri mereka orangnya berbadan gemuk-gemuk". 




2458. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Katsir telah mengabarkan kepada 
kami Sufyan dari Manshur dari Ibrahim dari 'Ubaidah dari 'Abdullah radliallahu 'anhu dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sebaik-baik manusia adalah orang-orang yang 
hidup pada zamanku (generasiku) kemudian orang-orang setelah mereka kemudian orang- 
orang setelah mereka. Kemudian akan datang sebuah kaum yang persaksian seorang dari 
mereka mendahului sumpahnya dan sumpahnya mendahului persaksiannya". Ibrahim 
berkata; "Dahulu, mereka (para shahabat) mengajarkan kami tentang bersaksi dan 
memegang janji (Mereka memukul kami bila melanggar perjanjian dan persaksian)". 


Bab: Penjelasan tentang persaksian palsu 




2459. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Munir dia mendengar Wahb bin Jarir 
dan 'Abdul Malik bin Ibrahim keduanya berkata, telah menceritakan kepadaku Syu'bah dari 
'Ubaidullah bin Abi Bakar bin Anas dari Anas radliallahu 'anhu berkata; Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam ditanya tentang kaba'ir (dosa-dosa besar). Maka Beliau bersabda: 
"Menyekutukan Allah, durhaka kepada kedua orangtua, membunuh orang dan bersumpah 
palsu". Hadits ini diikuti pula oleh Ghundar, Abu 'Amir, Bahz dan 'Abdush Shamad dari 
Syu'bah. 
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2460. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Bisyir 
bin Al Mufadhdhol telah menceritakan kepada kami Al Jurairiy dari 'Abdurrahman bin Abi 
Bakrah dari bapaknya radliallahu 'anhu berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata: 
"Apakah kalian mau aku beritahu dosa besar yang paling besar?" Beliau menyatakannya tiga 
kali. Mereka menjawab: "Mau, wahai Rasulullah". Maka Beliau bersabda: "Menyekutukan 
Allah, durhaka kepada kedua orangtua". Lalu Beliau duduk dari sebelumnya berbaring 
kemudian melanjutkan sabdanya: "Ketahuilah, juga ucapan keji (curang) ". Dia berkata: 
"Beliau terus saja mengatakannya berulang-ulang hingga kami mengatakannya ' Duh 
sekiranya Beliau diam". Dan berkata, Isma'il bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami Al 
Jurairiy dari 'Abdurrahman. 


Bab: Persaksian orang buta, perintahnya, pernikahannya, menikahkannya. 
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2461. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Ubaid bin Maimun telah 
mengabarkan kepada kami 'Isa bin Yunus dari Hisyam dari bapaknya dari 'Aisyah radliallahu 
'anha berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mendengar sesoerang membaca Al 
Qur'an di masjid lalu Beliau bersabda: "Semoga Allah merahmati orang itu. Sungguh dia 
telah mengingatkan aku tentang ayat ini dan itu yang aku telah lupa dari surat ini dan itu". 
Dan 'Abbad bin 'Abdullah menambahkan dari 'Aisyah radliallahu 'anha: "Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam melaksanakan shalat tahajjud di rumahku lalu Beliau mendengar suara 
'Abbad yang sedang shalat di masjid lalu Beliau berkata: "Wahai 'Aisyah, apakah itu suara 
'Abbad?" Aku jawab: "Ya". Maka Beliau bersabda: "Ya Allah rahmatilah 'Abbad". 










2462. Telah menceritakan kepada kami Malik bin isma'il telah menceritakan kepada kami 
'Abdul 'aziz bin Abu Salamah telah mengabarkan kepada kami Ibnu Syihab dari Salim bin 
'Abdullah dari 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Bilal mengumandangkan adzan di tengah malam, maka silahkan kalian 
makan dan minum hingga adzan dikumandangkan", atau Beliau bersabda; "Hingga kalian 
dengar adzan Ibnu Ummi Maktum". Dan Ibnu Ummi Maktum adalah seorang sahabat yang 
buta, yang dia tidak mengumandangkan adzan kecuali setelah orang-orang berkata 
kepadanya 'Heih, sekarang engkau telah berada di waktu pagi (sekarang giliranmu) 








2463. Telah menceritakan kepada kami Ziyad bin Yahya telah menceritakan kepada kami 
Hatim bin Wardan telah menceritakan kepada kami Ayyub dari 'Abdullah bin Abi Mulaikah 
dari Al Miswar bin Makhramah radliallahu 'anhu berkata, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
diberi beberapa potong pakaian. Lalu bapakku, Makhramah, berkata kepadaku: "Mari kita 
berangkat semoga Beliau memberikan sesuatu darinya". Maka bapakku berdiri di depan 
pintu lalu berbicara hingga Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengenal suaranya kemudian 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam keluar dengan membawa baju dengan menampakkan 
keindahannya seraya bersabda: "Sengaja kami simpan buatmu, sengaja kami simpan 
buatmmu". 

Bab: Persaksian seorang wanita 
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2464. Telah menceritakan kepada kami Ibnu Abi Maryam telah mengabarkan kepada kami 
Muhammad bin Ja'far berkata, telah menceritakan kepadaku Zaid dari 'lyadh bin 'Abdullah 
dari Abu Sa'id Al Khudriy radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Bukankah persaksian seorang wanita sama dengan setengah persaksian seorang laki-laki?" 
Para wanita menjawab: "Benar". Beliau melanjutkan: "Itulah tanda setengah akalnya". 



Bab: Persaksian budak laki-laki dan perempuan 
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2465. Telah menceritakan kepada kami Abu 'Ashim dari Ibnu Juraij dari Ibnu Abi Mulaikah 
dari 'Uqbah bin Al Harits. Dan diriwayatkan pula, telah menceritakan kepada kami 'Ali bin 
'Abdullah telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sa'id dari Ibnu Juraij berkata, aku 
mendengar Ibnu Abi Mulaikah berkata, telah menceritakan kepadaku 'Uqbah bin Al Harits 
atau aku mendengar darinya bahwa dia menikahi Ummu Yahya binti lhab. Dia berkata: 
"Kemudian datang seorang sahaya wanita berkulit hitam lalu berkata: "Aku telah menyusui 
kalian berdua". Peristiwa ini aku ceritakan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, namun 
Beliau berpaling dariku. Kemudian aku berbicara dengan bertatapan muka dengan Beliau 
lalu aku ceritakan lagi masalahku kepada Beliau, maka Beliau bersabda: "Mau bagaimana 
lagi, wanita itu telah mengungkapkannya atau dia telah menyusui kalian berdua". Maka 
Beliau melarangdari menikahinya. 


Bab: Persaksian wanita yang menyusui 








2466. Telah menceritakan kepada kami Abu 'Ashim dari 'Umar bin Sa'id dari Ibnu Abi 
Mulaikah dari 'Uqbah bin Al Harits berkata; "Aku menikah dengan seorang wanita lalu 
datang wanita lain seraya berkata: "Aku telah menyusui kalian berdua". Lalu aku menemui 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, maka Beliau bersabda: "Wanita itu telah mengatakannya. 
biarkanlah wanita itu" Atau ucapan semisalnya. 


Bab: Kaum wanita, sebagian dengan sebagian yang lain memberi penilaian adil 






z \il i \*i*^^<$k'L i j^\{+aj*.\i J£" j ji iUU^\ 

S\j1 ^jSl^dJlslLuyi jU jli^ 

«if ^U\^s\ jj Jl-^ t/^lf^.>1+4^ >^^ii' 

J^>4Ij\ JJ^SJa J J^\\j\3t^\i*>J\ J^>\L»jJo<iu^ 
_jji \ dj\>-(Jl^ajjaJx>-^Jl.>4^JliQ3 \ <CoA^\ J/olj^.5^ Jil3^<^llj4jJ 

jiii ^ uL\ iaUj\ jIs'Ij Ul\j^jj\ Jiii> ^Ui- 

^ jiLsiii^r' j*u^4 

J^>i\ J'j>\ZjJ4jZj\ 

^ / S'''' 

^ jj^i\^^S\ JJS -^o,_A^ J-\i)\j\jii.^ jLy 


^ * 


>* Jii'i 

l«l> ^ jo ii a 1^;^^ J^ l £ii5;5i!)l s j i j1i5^j\ j l JjVly^l iii 





J_j-^j J>-i J ^ J*i>- J ills J^- <—’>2$ jli dli*)f\ Jil J JiL> \ 



U ^ J Joiti U^3^ 1^]\ yfclil 

^ **/ ^ / 

** ■ // // / x *v / * « ^ ^ ^ ^ 

i»\i,^Ujiiiil^^Ui\ _^jU:3lii 

ili^ilj^^ Jd&tedL J\k^\^cS\j]j^iy J\s'yteiy JjjX^j£\j>k\^> 
j&cx^\ ^ isl^Ul^l \ *i1 L£<£j 1 j-,\ 

/ ^ / 

\ (3^" < >^*^- c ' ^ ^\_^3 ^3^ \ <j'*ta \ <S^~ JCr? (ji-^*r? £r® ^ILc-^Ij\ J^> <&1 J_j-^ j Jljis 

yle^yiv^i if 5^iiiUU\ jiiU\3 ^u:3iiiiUi 

3iii >j£c££ 3 [%%^\asL&.\ -j^j 







jA -j}i 1 Jlu^ j1uii\ 

fL.j$Lz&\ j4ii\ j >j}i 1 J1u4^u^\j4Jis3isL43 ( ^jAl^ > ii\ 

jiJdl j ^ 

^cij^lS.} 3&\44 

^J^i»\^i»\i^4=Jj^;^jo'^\,4^o^cr^ 

^lilSoUp; JLaL. il^li\^.^\^ilil:o^UjX-ti 

^J4jV r jWi\J^^^J,d^\ J4i\ JI_^J £d3\£&\J\*$j&&\ 

^\li^\3 <SlUIi9^\ Ju^\3jSti^\^4j^1 

431%^54^44.44^ 44 %^45^ 

\3^\^<i%4i%;^J^^U\3 %444i%%%J4U44>j 



2467. Telah menceritakan kepada kami Abu Ar Rabi' Sulaiman bin Daud dan Ahmad 
memberiku sebagian kepahaman, telah menceritakan kepada kami Fulaih bin Sulaiman dari 
Ibnu Syihab Az Zuhriy dari 'Urwah bin Az Zubair dan Sa'id bin Al Musayyab dan 'Alqamah bin 
Waqashsh Al Laitsiy dan 'Ubaidullah bin 'Abdullah bin 'Uqbah dari 'Aisyah radliallahu 'anha 
isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ketika orang-orang penuduh berkata kepadanya 
seperti apa yang sudah mereka katakan lalu Allah membersihlan dirinya dari fitnah keji ini. 
Berkata Az Zuhriy; dan semua mereka menceritakan kepadaku sekumpulan cerita 'Aisyah, 
sebagian mereka lebih cermat daripada sebagian lain dan lebih kuat kisahnya, lalu aku 
cermati hadis dari masing-masing mereka yang mereka ceritakan padaku dari 'Aisyah. Hadis- 
hadis tersebut satu sama lainnya saling menguatkan, mereka menduga bahwa 'Aisyah 
radliallahu 'anha berkata: "Adalah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bila berniat hendak 
mengadakan suatu perjalanan, Beliau mengundi diantara isteri-isteri Beliau. Bila nama 
seorang dari mereka keluar berarti dia ikut bepergian bersama Beliau. Pada suatu hari Beliau 
mengundi nama-nama kami untuk suatu peperangan yang Beliau lakukan, maka keluar 
namaku hingga aku turut serta bersama Beliau setelah turun ayat hijab, aku dibawa didalam 
sekedup dan ditempatkan didalamnya. Kami berangkat, hingga ketika Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam telah selesai dari peperangan tersebut kami kembali pulang. Ketika hampir 
dekat dengan Madinah, Beliau mengumumkan untuk beristirahat malam. Maka aku keluar 
dari sekedup saat Beliau dan rambongan berhenti lalu aku berjalan hingga aku meninggalkan 
pasukan. Setelah aku selesai menunaikan keperluanku, aku kembali menuju rombongan 
namun aku meraba dadaku ternyata kalungku yang terbuat dari batu akik telah jatuh. Maka 
aku kembali untuk mencari kalungku. Kemudian orang-orang yang membawaku menuntun 
kembali unta yang aku tunggangi sedang mereka menduga aku sudah berada didalam 
sekedup. Memang masa itu para wanita berbadan ringan-ringan, tidak berat, dan mereka 
tidak memakan daging, yang mereka makan hanyalah sesuap makanan hingga orang-orang 
tidak dapat membedakan berat sekedup ketika diangkat apakah ada wanita didalamnya atau 
tidak. Saat itu aku adalah wanita yang masih muda. Maka mereka menggiring unta-unta dan 
berjalan. Dan aku baru mendapatkan kembali kalungku setelah pasukan sudah berlalu. Maka 
aku datangi tempat yang semula rombongan berhenti namun tidak ada seorangpun disana, 
lalu aku kembali ke tempatku saat tadi berhenti dengan harapan mereka merasa kehilangan 
aku lalu kembali ke tempatku. Ketika aku duduk, aku merasa sangat ngantuk hingga akhirnya 
aku tertidur. Adalah Sofwan bin Al Mu'aththol as-Sulamiy adz-Dzakwan datang dari belakang 
rombongan pasukan hingga dia menghampiri tempatku dan dia melihat ada tanda orang 
sedang tidur. Maka dia mendatangiku. Dahulu sebelum turun ayat hijab, dia pernah melihat 
aku. Aku terbangun dengan sangat kaget ketika dia menghentikan hewan tunggangannya 
dan merundukkannya hingga aku menaiki tunggangannya itu lalu dia menuntunnya hingga 
kami dapat menyusul rombongan setelah mereka singgah untuk melepas lelah ketika siang 
berada di puncaknya. Maka binasalah siapa yang binasa. Dan orang yang berperan 
menyebarkan tuduhan adalah 'Abdullah bin Ubay bin Salul. Kami tiba di Madinah dan aku 
menderita sakit selama satu bulan sementara orang-orang mulai terpengaruh dengan berita 
bohong (tuduhan) ini dan mereka membiarkan aku dalam kondisi sakit apalagi aku tidak 
melihat dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam kelembutan yang biasa aku dapatkan jika aku 
sakit. Beliau hanya menjenguk aku lalu memberi salam lalu bertanya tentang keadaanku 
hanya dengan memberi isyarat sedang aku tidak menyadari sedikitpun apa yang sedang 
terjadi. Hingga ketika aku berangsur pulih dari sakit aku keluar bersama Ummu Misthoh 
menuju tempat kami biasa membuang hajat, kami tidak keluar kesana kecuali di malam hari, 
itu terjadi sebelum kami mengambil tabir dekat dengan rumah kami, kebiasaan kami saat itu 
yaitu kebiasaan orang-orang Arab dahulu (arab tradisional) bila berada diluar rumah atau di 



lapangan terbuka. Maka kami, aku dan Ummu Misthoh binti Abi Ruhum berjalan lalu dia 
tergelincir karena kainnya seraya dia mengumpat: "Celakalah Misthoh". Aku katakan: 
"Sungguh buruk apa yang kamu ucapkan tadi. Apakah kamu mencela seorang yang pernah 
ikut perang Badar?" Dia berkata: "Wahai baginda putri, apakah Baginda belum mendenar 
apa yang mereka perbincangkan?" Lalu dia mengebarkan kepadaku tentang berita bohong 
(tuduhan keji). Kejadian ini semakin menambah sakitku diatas sakit yang sudah aku rasakan. 
Ketika aku sudah kembali ke rumahku, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam masuk 
menemuiku lalu memberi salam dan berkata: "Bagaimana keadaanmu?" Aku jawab: "izinkan 
aku untuk pulang ke rumah kedua orangtuaku". 'Aisyah berkata: "Saat itu aku ingin mencari 
kepastian berita dari pihak kedua orang tuaku". Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
memberiku izin dan akhirnya aku menemui kedua orangtuaku lalu aku tanyakan kepada 
ibuku: "Apa yang sedang dibicarakan oleh orang-orang?" Ibuku menjawab: "Wahai ananda, 
anggaplah ringankan urusan yang sedang menimpa dirimu ini. Sungguh demi Allah, sangat 
jarang seorang wanita yang tinggal bersama seorang suami yang dia mencintainya padahal ia 
mempunyai isteri lain, melainkan isteri-isteri lainnya akan menyebarluaskan aibnya". Aku 
katakan: "Subhanallah, sungguh orang-orang sudah memperbincangkan masalah ini?" Aisyah 
berkata: "Maka aku melewati malam itu hingga pagi dengan air mata tak bisa lagi menetes 
karena habis dan aku tidak bisa tidur karenanya hingga ketika pagi hari, Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam memanggil 'AN bin Abi Thalib dan Usamah bin Zaid ketika wahyu 
belum juga turun untuk mengajak keduanya bermusyawarah perihal rencana menceraikan 
isteri-isteri Beliau. Adapun Usamah, ia memberi isyarat kepadanya dengan apa yang 
diketahuinya secara persis karena kecintaannya kepada rumah tangga Rasulullah. Usamah 
berkata: "Keluarga Baginda wahai Rasulullah, demi Allah tidaklah kami mengenalnya 
melainkan kebaikan semata". Sedangkan 'AN bin Abi Thalib berkata: "Wahai Rasulullah, Allah 
tidak akan menyusahkan Baginda sebab masih banyak wanita-wanita lain selain dia dan 
tanyakanlah kepada sahaya wanitanya yang dia akan membenarkan baginda". Maka 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memanggil Barirah lalu berkata: "Wahai Barirah, 
apakah kamu melihat pada diri Aisyah sesuatu yang meragukan kamu tentangnya?" Barirah 
menjawab: "Demi Dzat Yang mengutus Baginda dengan benar, sama sekali aku belum 
pernah melihat aib pada diri Aisyah yang bisa kugunakan untuk membongkar aibnya, 
kalaupun aku melihat sesuatu padanya tidak lebih dari sekedar perkara kecil, yang ketika dia 
masih sangat muda dia pernah ketiduran saat menjaga adonan rotinya, lantas ada hewan 
ternak datang dan memakan adonan tersebut". Maka pada suatu hari Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam berdiri untuk kemudian meminta pertanggung jawaban 'Abdullah bin Ubay 
bin Salul. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Siapakah yang bisa 
mengemukakan pertanggungjawaban terhadapku terhadap seseorang yang telah kudengar 
telah menyakiti keluargaku?. Demi Allah, aku tidak mengetahui keluarga melainkan kebaikan 
semata. Sungguh mereka telah menyebut-nyebut seseorang laki-laki (maksudnya Shofwan 
yang diisukan selingkuh) yang aku tidak mengenalnya melainkan kebaikan semata, yang dia 
tidak pernah mendatangi keluargaku melainkan selalu bersamaku". Maka Sa'ad bin Mu'adz 
berdiri lalu berkata: "Wahai Rasulullah, aku akan membalaskan penghinaan ini buat anda. 
Seandainya orang itu dari kalangan suku Aus, kami akan penggal batang lehernya dan 
seandainya dari saudara-saudara kami suku Khazraj, perintahkanlah kami pasti akan kami 
laksanakan perintah Baginda tersebut". Lalu beridirlah Sa'ad bin 'Ubadah, pimpinan suku 
Khazraj, yang sebelumnya dia adalah orang yang shalih namun hari itu terbawa oleh sikap 
kesukuan: "Dusta kamu, kamu tidak akan pernah bisa membunuhnya dan tidak akan bisa 
membalaskannya". Kemudian Usaid bin Hudhoir berdiri seraya berkata: "Justru kamu yang 
dusta, kami pasti akan membunuhnya. Sungguh kamu sudah menjadi munafiq karena 



membela orang-orang munafiq". Maka terjadilah perang mulut antara suku Aus dan Khazraj 
hingga sudah saling ingin melampiaskan kekesalannya padahal Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam masih berdiri di atas mimbar hingga akhirnya Beliau turun lalu menenangkan 
mereka hingga akhirnya mereka terdiam dan Beliau pun diam. Maka aku menangis 
sepanjang hariku hingga air mataku tak bisa lagi menetes karena kering dan aku tidak bisa 
tidur karenanya hingga akhirnya kedua orangtuaku berada di sisiku sedangkan aku sudah 
menangis selama dua malam satu hari hingga aku menyangka hatiku jangan-jangan menjadi 
pecah". Aisyah berkata: "Ketika kedua orantuaku sedang duduk di dekatku sementara aku 
terus saja menangis tiba-tiba ada seorang wanita Anshar yang meminta izin masuk lalu aku 
ijinkan kemudian dia duduk sambil menangis bersamaku. Ketika dalam keadaan seperti itu 
tiba-tiba Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam datang lalu duduk, namun tidak duduk di 
dekat aku sebagaimana saat Beliau menyampaikan apa yang telah terjadi denganku sebelum 
ini, sedangkan peristiwa ini sudah berlalu selama satu bulan dan wahyu belum juga turun 
untuk menjelaskan perkara yang menimpaku ini". Aisyah berkata: "Maka Beliau bersaksi 
membaca dua kalimah syahadah kemudian berkata: "Wahai 'Aisyah, sungguh telah sampai 
kepadaku berita tentang dirimu begini begini. Jika kamu bersih tidak bersalah pasti nanti 
Allah akan membersihkanmu. Namun jika kamu jatuh pada perbuatan dosa maka mohonlah 
ampun kepada Allah dan bertobatlah kepada-Nya karena seorang hamba bila dia mengakui 
telah berbuat dosa lalu bertobat maka Allah pasti akan menerima tobatnya". Setelah 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menyelesaikan kalimat yang disampaikan, air mataku 
mengering hingga tak kurasakan setetes pun. Lalu aku katakan kepada bapakku: "Jawablah 
kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tentang aku". Bapakku berkata: "Demi Allah, 
aku tidak mengetahui apa yang harus aku katakan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam". Lalu aku katakan kepada ibuku: "Jawablah kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam tentang aku dari apa yang barusan Beliau katakan". Ibuku pun menjawab: "Demi 
Allah, aku tidak mengetahui apa yang harus aku katakan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam". 'Aisyah berkata: "Aku hanyalah seorang anak perempuan yang masih muda yang 
aku tidak banyak membaca Al Qur'an". Aku katakan: "Sesungguhnya aku, demi Allah, aku 
telah mengetahui bahwa kalian telah mendengar apa yang diperbincangkan oleh orang 
banyak dan kalian pun telah memasukkannya dalam hati kalian lalu membenarkan berita 
tersebut. Seandainya aku katakan kepada kalian bahwa aku bersih dan demi Allah, Dia Maha 
Mengetahui bahwa aku bersih, kalian pasti tidak akan membenarkan aku tentang ini. Dan 
seandainya aku mengakui kepada kalian tentang urusan ini padahal Allah Maha Mengetahui 
bahwa aku bersih, kalian pasti membenarkannya. Demi Allah, aku tidak menemukan antara 
aku dan kalian suatu perumpamaan melainkan seperti ayahnya Nabi Yusuf ketika dia 
berkata: ("Bersabarlah dengan sabar yang baik, dan Allah tempat meminta pertolongan dari 
segala yang kalian gambarkan").(QS. Yusuf 18). Kemudian setelah itu aku pergi menuju 
tempat tidurku dengan berharap Allah akan membersihkan aku, akan tetapi demi Allah, aku 
tidak menduga kalau Allah menurunkan suatu wahyu tentang urusan yang menimpaku ini. 
Karena tidak pantas kalau Al Qur'an turun untuk membicarakan masalahku ini. Tetapi aku 
hanya berharap Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mendapatkan wahyu lewat mimpi 
yang Allah membersihkan diriku. Dan demi Allah, belum beliau menuju majelisnya dan 
belum pula dari Ahlu Bait yang keluarl, hingga diturunkan wahyu kepada Beliau. Maka Beliau 
menerima wahyu tersebut sebagaimana Beliau biasa menerimanya dalam keadaan demam 
sangat berat dengan bercucuran keringat. Setelah selesai wahyu turun kepada Beliau, 
nampak Beliau tertawa dan kalimat pertama yang Beliau ucapkan adalah saat Beliau berkata 
kepadaku: "Wahai 'Aisyah, pujilah Allah, sungguh Allah telah membersihkan kamu". Lalu 
ibuku berkata, kepadaku: "Bangkitlah untuk menemui Rasulullah". Aku katakan kepada 



ibuku: "Demi Allah, aku tidak akan berdiri menemuinya dan tidak akan aku memuji siapapun 
selain Allah Ta'ala. Maka Allah menurunkan ayat ("Sesungguhnya orang-orang yang 
menyebarkan berita bohong diantata kalian adalah masih golongan kalian juga. Janganlah 
kalian menduganya sebagai keburukan bahkan dia merupakan kebaikan buat kalian..."). (QS. 
Annur 11). Ketika turun ayat ini yang menjelaskan terlepasnya diriku dari segala tuduhan, 
Abu Bakar ash-Shiddiq radliallahu 'anhu yang selalu menanggung hidup Misthah bin 
Utsatsah karena memang masih kerabatnya berkata: "Demi Allah, setelah ini aku tidak akan 
lagi memberi nafkah kepada Misthah untuk selamanya karena dia sudah ikut menyebarkan 
berita bohong tentang 'Aisyah". Maka kemudian Allah menurunkan ayat: ("Dan janganlah 
orang-orang yang memiliki kelebihan dan kelapangan diantara kalian bersumpah untuk tidak 

lagi memberikan kepada .hingga ayat.... Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang") 

(QS. Annur 22).. Maka Abu Bakar berkata: "Ya, demi Allah, sungguh aku sangat berkeinginan 
bila Allah mengampuniku". Maka Abu Bakar kembali memberi nafkah kepada Misthah 
sebagaimana sebelumnya. Dan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bertanya kepada 
Zainab binti Jahsy tentang masalah aku seraya berkata: "Wahai Zainab, apa yang kamu 
ketahui dan apa pendapatmu?" Maka Zainab berkata: "Wahai Rasulullah, aku menjaga 
pendengaran dan penglihatanku, demi Allah aku tidak mengeahui tentang dia melainkan 
kebaikan". Kata 'Aisyah: " Padahal Zainab orangnya sebelumnya merasa lebih mulia 
daripadaku, yang kemudian Allah menjaganya dengan kewara'an". Dia berkata,, dan telah 
menceritakan kepada kami Fulaih dari Hisyam bin 'Urwah dari 'Urwah dari 'Aisyah radliallahu 
'anha dan 'Abdullah bin Az Zubair seperti hadits ini. Berkata,, dan telah menceritakan kepada 
kami Fulaih dari Rabi'ah bin ABi 'Abdurrahman dan Yahya bin Sa'id dari Al Qasim bin 
Muhammad bin Abu Bakar seperti ini juga. 

Bab: Jika seseorang menilai bersih kepada orang lain maka itu sudah cukup 
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2468. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Salam telah mengabarkan kepada 
kami 'Abdul Wahhab telah menceritakan kepada kami Khalid Al Khadzdza 1 dari 
'Abdurrahman bin Abu Bakrah dari bapaknya berkata; Ada seseorang menyanjung orang lain 
di hadapan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam maka Beliau berkata: "Celaka kamu, kamu telah 
memenggal leher sahabatmu, kamu telah mememggal leher sahabatmu". Kalimat ini 
diucapkan oleh Beliau berulang kali, kemudian Beliau bersabda: "Siapa diantara kalian yang 
ingin memuji saudaranya tidak pada tempatnya hendaklah ia mengucapkan; Aku mengira si 
fulan, demi Allah aku menduga dia, dan aku tidak menganggap suci seorangpun di hadapan 
Allah, aku mengira dia begini begini, sekalipun dia mengetahui tentang diri saudaranya itu". 




Bab: Berbelit-belit dalam memberikan pujian dan hendaklah mengatakan apa yang 
dia ketahui 




2469. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Shabbah telah menceritakan kepada 
kami Isma'il bin Zakariya 1 telah menceritakan kepada kami Buraid bin 'Abdullah dari Abu 
Burdah dari Abu Musa radliallahu 'anhu berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
mendengar seseorang memuji seseorang dan berlebihan dalam memujinya, maka Beliau 
bersabda: "Kalian telah binasa atau dengan redaksi berarti kalian telah memotong punggung 
seseorang". 


Bab: Balighnya anak kecil dan nilai persaksiannya 
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2470. Telah menceritakan kepada kami 'Ubaidullah bin Sa'id telah menceritakan kepada 
kami Abu Usamah berkata, telah menceritakan kepadaku 'Ubaidullah berkata, telah 
menceritakan kepadaku Nafi' telah menceritakan kapadaku Ibnu'Umar radliallahu 'anhuma 
bahwa dia pernah menawarkan diri kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam untuk ikut 
dalam perang Uhud, saat itu umurnya masih empat belas tahun namun Beliau tidak 
mengijinkannya. Kemudian ia menawarkan lagi pada perang Khandaq saat itu usiaku lima 
belas tahun dan Beliau mengijinkanku". Nafi' berkata; "Aku menemui 'Umar bin 'Abdul 'aziz 
saat itu dia adalah khalifah lalu aku menceritakan hadis ini, dia berkata: "Ini adalah batas 
antara anak kecil dan orang dewasa". Maka kemudian dia menetapkan pegawainya untuk 
mewajibkan kepada siapa saja yang telah berusia lima belas tahun. 





2471. Telah menceritakan kepada kami 'AN bin 'Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sufyan telah menceritakan kepada kami Shafwan bin Sulaim dari 'Atho' bin YAsar dari Abu 



Sa'id Al Khudriy telah sampai kepadanya sabda Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: "Mandi 
pada hari Jum'at adalah wajib bagi setiap orang yang sudah mimpi (baligh) 

Bab: Pertanyaan hakim kepada pihak penuduh, 'Apakah kamu mempunyai bukti?' 
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2472. Telah menceritakan kepada kami Muhammad telah mengabarkan kepada kami Abu 
Mu'awiyah dari Al A'masy dari Syaqiq dari 'Abdullah radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Siapa yang bersumpah dengan sumpah curang, dan 
bermaksud mengambil harta seorang muslim maka nanti dia akan berjumpa dengan Allah, 
sedang Allah murka kepadanya". Dia berkata,, maka Al Ays'ats bin Qais berkata: "Demi Allah, 
hadits itu berkenaan dengan aku, yang antara aku dan seorang Yahudi ada sebidang lahan, 
lalu dia mempermasalahkannya sehingga aku adukan kepada Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata kepadaku: "Apakah kamu 
memiliki bukti?" Aku katakan: "Tidak". Lalu Beliau berkata kepada si Yahudi: "Bersumpahlah 
kamu". 'Abdullah berkata; Aku katakan: "Wahai Rasulullah, kalau dia bersumpah nanti dia 
musti membawa hartaku". 'Abdullah berkata: "Maka turunlah firman Allah yang artinya: 
("Sesungguhnya orang-orang yang menjualjanjinya dengan Allah dan sumpah mereka 
dengan harga yang murah ...hingga akhir ayat") (QS. Ali Imran 77). 


Bab: Sumpah bagi orang yang tertuduh 









2473. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami Nafi' 
bin 'Umardari Ibnu Abi Mulaikah; Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma telah menulis bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam menetapkan sumpah bagi orang yang terdakwa (dituduh). 
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2474. Telah menceritakan kepada kami 'Utsman bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada 
kami Jarir dari Manshur dari Abu Wa'il berkata; 'Abdullah berkata: "Siapa yang bersumpah 
yang dengan sumpahnya bermaksud untuk menguasai harta maka dia akan berjumpa Allah 
dan Allah dalam keadaan murka kepadanya. Kemudian turunlah firman Allah sebagai 
pembenaran atas ini: ("Sesungguhnya orang-orang yang menjual janjinya dengan Allah dan 
sumpah mereka dengan harga yang murah ...hingga ayat berbunyi.... siksa yang pedih) (QS. 
Ali'lmran.77). Kemudian Al Asy'ats bin Qais menemui kami lalu berkata: "Apa yang 
diceritakan kepada kalian oleh Abu 'Abdurrahman?" Maka kami ceritakan kepadanya apa 
yang disampaikan oleh Abu 'Abdurrahman. Maka dia berkata: "Dia benar, karena memang 
ayat itu turun berkenaan dengan aku, yang antara aku dan seseorang ada perselisihan 
tentang sesuatu sehingga kami bawa persoalan tersebut kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam lalu Beliau bertanya: "Siapa dua orang saksimu atau orang itu menyatakan 
sumpahnya". Aku katakan kepada Beliau: "Kalau sumpah, dia pasti mau bersumpah lalu dia 
tidak mempedulikan aku". Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Siapa yang 
bersumpah dengan tujuan bermaksud mengambil harta seseorang padahal dia bersumpah 
dengan curang (dusta) maka nanti dia akan berjumpa Allah 'azza wajalla, dan Allah murka 
kepadanya". Maka turunlah ayat sebagai pembenaran dari hal ini, lalu dia membacanya. 


Bab: Jika seseorang mengajukan dakwahan atau tuduhan. 




2475. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Abi 'Adiy dari Hisyam telah menceritakan kepada kami 'Ikrimah dari Ibnu 'Abbas 
radliallahu 'anhuma bahwa Hilal bin Umayyah menuduh isterinya berbuat serong (selingkuh) 
dengan Syarik bin Sahma' di hadapan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apakah kamu punya bukti atau punggungmu 
dipukul?" Maka dia berkata: "Wahai Rasulullah, bila seorang dari kami melihat ada seorang 
laki-laki bersama isterinya, apakah dia harus mencari bukti?" Beliau kontan mengatakan 
'Harus ada bukti, punggungmu harus didera (atas tuduhan ini). Lalu diceritakanlah tentang 
hadits Li'an (saling melaknat antara yang menuduh dengan yang dituduh). 



Bab: Sumpah setelah asar 
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2476. Telah menceritakan kepada kami 'AM bin 'Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Jarir bin 'AbdulHamid dari Al A'masy dari Abu Shalih dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ada tiga golongan yang Allah 
tidak akan mengajak mereka bicara pada hari kiamat, tidak memandang mereka dan tidak 
pula mensucikan mereka, serta bagi mereka disediakan siksa yang pedih, yaitu seseorang 
yang memiliki kelebihan air di jalan lalu dia enggan memberikannya kepada ibnu sabil, 
seseorang yang berbai'at kepada seorang (pemimpin) dan dia tidak berbai'at kepadanya 
kecuali demi kepentingan duniawi, bila dia diberikan apa yang sesuai dengan keinginannya 
maka dia memelihara janjinya, namun bila tidak maka dia tidak memelihara janjinya, dan 
seseorang yang menawar barang dagangan kepada seseorang setelah waktu 'Ashar, lalu dia 
bersumpah atas nama Allah; sungguh dengan harga sekian sekian aku memperoleh barang 
seperti ini, padahal dia dusta belaka". 


Bab: Pikah yang tertuduh memberikan sumpahnya sekiranya sumpah itu wajib bagi 
dirinya, 
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2477. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
'Abdul Wahid dari Al A'masy dari Abu Wa'il dari Ibnu Mas'ud radliallahu 'anhu dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Siapa yang bersumpah (yang dengan sumpahnya itu) 
dia bermaksud mengambil harta (orang), maka dia berjumpa Allah dan Allah murka 
kepadanya". 


Bab: Jika suatu kaum saling berebut untuk saling bersumpah 




2478. Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Nashr telah menceritakan kepada kami 
'Abdur Razzaq telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Hammam dari Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menawarkan sumpah kepada suatu 



kaum lalu merekapun segera bersumpah. Maka Beliau memerintahkan agar diundi siapa 
diantara mereka yang lebih dahulu bersumpah. 


Bab: Firman Allah "Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji (nya dengan) 
Allah..." 





2479. Telah menceritakan kepada kami Ishaq telah mengabarkan kepada kami Yazid bin 
Harun telah mengabarkan kepada kami Al 'Awwam berkata, telah menceritakan kepadaku 
Ibrahim Abu Isma'il as-Saksakiy dia mendengar 'Abdullah bin Abu Awfaa radliallahu 'anhuma 
berkata; Ada seseorang yang menunggui barang dagangannya, lalu dia bersumpah atas 
nama Allah bahwa dia hanya memberikan dagangannya dengan harga sekian-sekian padahal 
bohong belaka, maka turunlah firman Allah yang artinya: ("Sesungguhnya orang-orang yang 
menjual janjinya kepada Allah dan sumpah mereka dengan harga yang murah..) (QS. 
Ali'lmran 77). Dan berkata Ibnu Abi Awfaa: "Orang yang menipu orang lain, sama artinya 
dengan pemakan riba dan pengkhianat". 
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2480. Telah menceritakan kepada kami Bisyir bin Khalid telah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah dari Sulaiman dari Abu Wa'il dari 'Abdullah radliallahu 
'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Siapa yang bersumpah palsu 
(berdusta) yang dengan sumpahnya itu dia bermaksud mengambil harta orang lain atau 
Beliau bersabda dengan redaksi 'saudaranya', maka dia berjumpa Allah sedang Allah murka 
kepadanya". Lalu Allah menurunkan ayat Al Qur'an sebagai pembenaran atas sabda Beliau 
ini yang artinya: ("Sesungguhnya orang-orang yang menjual janjinya kepada Allah dan 
sumpah mereka dengan harga yang murah.. hingga firman-Nya ...siksa yang pedih) (QS. 
Ali'lmran 77). Kemudian Al Asy'ats menemuiku seraya berkata: "Apa yang diceritakan 
'Abdullah kepada kalian hari ini?" Aku katakan: "Begini-begini". Maka dia berkata: "Ayat itu 
turun berkenaan dengan aku". 



Bab: Bagimana seseorang diminta untuk bersumpah 
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2481. Telah menceritakan kepada kami Isma'il bin 'Abdullah berkata, telah menceritakan 
kepadaku Malik dari pamannya, Abu Suhail bin Malik dari bapaknya bahwa dia mendengar 
Thalhah bin 'Ubaidullah berkata; Ada seorang laki-laki datang menemui Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam lalu dia bertanya tentang Islam, maka Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Lima kali shalat dalam sehari semalam". Lalu orang itu berkata: 
"Apakah untukku ada lagi selain itu?" Beliau bersabda: "Tidak ada, kecuali jika kamu mau 
mengerjakan yang tathowwu 1 (sunnat) ". 'Ubaidullah berkata: "Kemudian Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam menyebutkan kepada orang itu tentang zakat, lalu orang itu 
bertanya lagi: "Apakah untukku ada lagi selain itu?" Beliau bersabda: "Tidak ada, kecuali jika 
kamu mau mengerjakan yang tathowwu' (sunnat) ". Kemudian orang itu pergi sambil 
berkata: "Demi Allah aku tidak akan menambah atau mengurangi dari ini semua". Maka 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Dia akan beruntung bila jujur". 




2482. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Juwairiyah berkata, Nafi' menyebutkan dari 'Abdullah radliallahu 'anhu bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa yang bersumpah hendaklah dia 
bersumpah atas nama Allah atau kalau tidak, lebih baik diam". 


Bab: Seseorang yang memberikan bukti setelah jatuhnya sumpah 


2483. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Hisyam bin 
'Urwah dari bapaknya dari Zainab dari Ummu Salamah radliallahu 'anhah bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sungguh kalian seringkali mengadukan sengketa 



kepadaku, barang kali diantara kalian ada yang lebih pandai bersilat lidah daripada yang lain. 
Maka barangsiapa yang kuputuskan menang dengan mencederai hak saudaranya 
berdasarkan kepandaian argumentasnya, berarti telah kuambil sundutan api neraka baginya, 
maka janganlah dia mengambilnya". 

Bab: Orang yang memerintahkan untuk menepati janji 




2484. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Hamzah telah menceritakan kepada 
kami Ibrahim bin Sa'ad dari Shalih dari Ibnu Syihab dari 'Ubaidulloih bin 'Abdullah bahwa 
'Abdullah bin 'Abbas radliallahu 'anhuma mengabarkannya berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Abu Sufyan bahwa Raja Heraklius berkata kepadanya: "Aku telah bertanya 
kepadamu apa yang dia perintahkan kepada kalian, lalu kamu menjawab bahwa dia 
memerintahkan kalian untuk shalat, bershadaqah (zakat), menjauhkan diri dari berbuat 
buruk, menunaikan janji dan melaksankan amanah". Lalu dia berkata; "Ini adalah diantara 
sifat-sifat seorang Nabi". 







2485. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami 
Isma'il bin Ja'far dari Abu Suhail, Nafi' bin Malik bin Abu 'Amir dari bapaknya dari Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Tanda- 
tanda munafiq ada tiga; jika berbicara dusta, jika diberi amanat dia khiyanat dan jika berjanji 
mengingkari". 





2486. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Musa telah mengabarkan kepada kami 
Hisyam dari Ibnu Juraij berkata, telah menceritakan kepadaku 'Amru bin Dinar dari 
Muhammad bin 'AN dari Jabir bin 'Abdullah radliallahu 'anhum berkata; Ketika Nabi 



shallallahu 'alaihi wasallam wafat, Abu Bakar datang dengan membawa harta yang didapat 
dari Al 'Alaa' bin Al Hadhramiy lalu Abu Bakar berkata; "Siapa yang kepadanya Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam memiliki hutang atau siapa yang pernah dijanjikan Beliau sesuatu 
hendaklah dia menemui kami". Jabir berkata; Aku katakan: Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah berjanji kepadaku untuk memberikan aku sesuatu sekian sekian". Maka dia 
mengulurkan tangannya tiga kali. Jabir berkata: "Maka Abu Bakar memberikan ke tanganku 
lima ratus kemudian lima ratus kemudian lima ratus lagi". 
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2487. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Abdur Rahim telah mengabarkan 
kepada kami Sa'id bin Sulaiman telah menceritakan kepada kami Marwan bin Syuja' dari 
Salim Al Aqthos dari Sa'id bin Jubair berkata; Ada seorang Yahudi dari penduduk Hirah 
bertanya kepadaku tentang dua ketetapan yang dipilih oleh Nabi Musa Alaihissalam. Aku 
menjawab tidak tahu, hingga aku mendatangi orang 'alim (pemuka) orang Arab dan bertanya 
kepadanya. Akhirnya aku menemui dan bertanya kepada Ibnu 'Abbas, maka dia menjawab: 
"Musa Alaihissalam memilih mengerjakan yang terbanyak dan terbaik diantara keduanya, 
sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam jika Beliau bersabda maka pasti beliau 
lakukan. 


Bab: Orang musyrik tidak diminta untuk bersaksi 
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2488. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari Yunus dari Ibnu Syihab dari 'Ubaidullah bin 'Abdullah bin 'Utbah dari 'Abdullah bin 
'Abbas radliallahu 'anhuma berkata: "Wahai sekalian kaum muslimin, bagaimana bisa kalian 
bertanya kepada Ahli kitab sedangkan kitab kalian yang diturunkan kepada nabi-Nya 
shallallahu 'alaihi wasallam adalah kitab paling baru tentang Allah. Kalian membacanya 
dengan tidak dicampur aduk, dan Allah telah memberitahu kalian bahwa orang-orang ahli 
kitab telah merubah apa yang telah Allah tetapkan, dan mereka merubahnya dengan tangan 



mereka, lalu mereka berkata ini dari Allah dengan maksud (menjualnya dengan harga yang 
sedikit). Bukankah dengan ilmu yang telah datang kepada kalian berarti Dia melarang kalian 
untuk bertanya kepada mereka?. Tidak, demi Allah, kami tidak melihat seorangpun dari 
mereka yang bertanya tentang apa yang diturunkan kepada kalian". 

Bab: Mengundi dalam hal-hal yang membingungkan 
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2489. Telah menceritakan kepada kami 'Umar bin Hafsh bin Ghiyats telah menceritakan 
kepada kami bapakku telah menceritakan kepada kami Al A'masy berkata, telah 
menceritakan kepadaku Asy Sya'biy bahwa dia mendengar An Nu'man bin Basyir radliallahu 
'anhuma berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam telah bersabda: "Perumpamaan orang 
yang menerjang hukum Allah dan orang berada padanya seperti sekelompok orang yang 
berlayar dengan sebuah kapal, lalu sebagian dari mereka ada yang mendapat tempat di 
bagian bawah dan sebagian lagi di atas perahu. Lalu orang yang berada di bawah perahu bila 
mereka mencari air untuk minum, mereka harus melewati orang-orang yang berada di atas 
sehingga mengganggu orang yang diatas. Lalu salah seorang yang dibawa mengambil kapak 
untuk membuat lubang di bawah kapal. Maka orang-orang yang di atas mendatanginya dan 
berkata: "Apa yang kamu lakukan?" Orang yang di bawah berkata: "Kalian telah terganggu 
karena aku sedangkan aku memerlukan air". Maka bila orang yang berada di atas mencegah 
dengan tangan mereka maka mereka telah menyelamatkan orang tadi dan menyelamatkan 
diri mereka sendiri, namun apabila mereka membiarkan saja apa berarti dia telah 
membinasakan orang itu dan diri mereka sendiri". 
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2490. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib dari Az Zuhriy berkata, telah menceritakan kepadaku Kharijah bin Zaid Al Anshariy 
bahwa Ummu Al 'Alaa 1 , seorang wanita dari kalangan mereka yang telah berbai'at kepada 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengabarkan kepadanya bahwa 'Utsman bin Mazh'un 
diberikan bagiannya ketika Kaum Anshar menawarkan tempat tinggal kepada Kaum 
Muhajirin" Berkata Ummu Al 'Alaa': "Lalu 'Utsman bin Mazh'un mendapatkan bagiannya 
untuk tinggal bersama kami. Namun kemudian dia menderita sakit yang membawa kepada 
kematianya. Lalu dia kami mandikan dan kafani dengan baju yang dikenakannnya. Tak lama 
kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam datang, lalu aku berkata kepada Beliau: 
"Semoga rahmat Allah tercurah atasmu wahai Abu As-Sa'ib ('Utsman bin Mazh'un). Dan 
persaksianku atasmu bahwa Allah telah memuliakanmu". Maka Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam berkata: "Dari mana kamu tahu bahwa Allah telah memuliakannya?" Aku jawab: 
"Demi bapak ibuku untuk anda, aku tidak tahu wahai Rasulullah". Maka Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Adapun 'Utsman, demi Allah, telah datang kepadanya 
Al Yaqin (kematian) dan aku berharap dia berada diatas kebaikan. Demi Allah, meskipun aku 
ini Rasulullah, aku sendiri tidak tahu apa yang akan dilakukan-Nya terhadapku". Dia (Ummu 
Al 'Ala') berkata: "Demi Allah, tidak seorangpun yang aku sucikan setelah peristiwa itu 
selamanya dan peristiwa ini membuatku bersedih". Dia berkata: "Kemudian aku tidur dan 
bermimpi, aku melihat ada air yang mengalir untuk 'Utsman. Kemudian aku temui Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam lalu aku kabarkan tentang mimpiku itu, maka Beliau bersabda: 
"Itulah amal dia". 
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2491. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Muqatil telah mengabarkan kepada 
kami 'Abdullah telah mengabarkan kepada kami Yunus dari Az Zuhriy berkata, telah 
menceritakan kepadaku 'Urwah dari 'Aisyah radliallahu 'anha berkata: "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam apabila hendak bepergian Beliau mengundi diantara isteri-isteri Beliau, siapa 
yang keluar namanya berarti dialah yang ikut bepergian bersama Beliau. Dan Beliau juga 
membagi sama antara siang dan malam saat giliran untuk setiap isteri-isteri Beliau kecuali 
Saudah binti Zam'ah yang dia telah memberikan hak giliran siang dan malamnya untuk 
'Aisyah, isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam demi mengharapkan ridho Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam. 
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2492. Telah menceritakan kepada kami Isma'il berkata, telah menceritakan kepadaku Malik 
dari Sumayya, maula Abu Bakar dari Abu Shalih dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Seandainya manusia mengetahui 
(kebaikan) apa yang terdapat pada panggilan shalat dan shaf pertama lalu mereka tidak 
dapat meraihnya melainkan dengan mengundi tentulah mereka akan mengundinya. 
Seandainya mereka mengetahui apa yang terdapat pada bersegera melaksanakan shalat 
tentulah mereka akan berlomba untuk melakukannya dan seandainya mereka mengetahui 
apa yang terdapat pada 'Atmah (shalat 'Isya') dan Shubuh tentulah mereka akan 
mendatanginya walaupun harus dengan merangkak". 



Kitab: Perdamaian 


Bab: Penjelasan tentang mendamaikan antara manusia 
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2493. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Abi Maryam telah menceritakan kepada 
kami Abu Ghossan berkata, telah menceritakan kepadaku Abu Hazim dari Sahal bin Sa'ad 
radliallahu 'anhu; Bahwa orang-orang di kalangan suku Bani 'Amru bin 'Auf bin Al Harits telah 
terjadi maslah diantara mereka, maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersama sebagian 
sahabat Beliau pergi mendatangi mereka untuk menyelesaikan masalah yang terjadi. 
Kemudian Bilal mengumandangkan adzan untuk shalat namun Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam belum juga datang. Akhirnya Bilal menemui Abu Bakar radliallahu 'anhu seraya 
berkata: "Sesungguhnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam telah tertahan, sedangkan waktu 
shalat sudah masuk, apakah engkau bersedia memimpin orang-orang untuk shalat 
berjama'ah?. Dia (Abu Bakar) menjawab: "Ya bersedia, jika kamu menghendaki". Maka Bilal 
membacakan iqamat lalu Abu Bakar maju untuk memimpin shalat. Tak lama kemudian 
datang Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berjalan di tengah-tengan shaf hingga berdiri di shaf 
pertama. Maka orang-orang memberi isyarat dengan bertepuk tangan hingga semakin ramai 
sedangkan Abu Bakar tidak bereaksi dalam shalatnya. (Ketika orang-orang yang memberi 
tepukan semakin banyak), Abu Bakar baru berbalik dan ternyata ada Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam di belakangnya, lalu Beliau memberi isyarat dengan tangan Beliau untuk 







memerintahkan Abu Bakar meneruskan shalat seperti semula. Maka Abu Bakar mengangkat 
kedua tangannya lalu memuji Allah dan mensucikan-Nya kemudian dia mundur hingga 
masuk di barisan, lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam maju untuk memimpin shalat 
berjama'ah. Setelah selesai Beliau berbalik menghadap jama'ah lalu bersabda: "Wahai 
sekalian manusia, jika kalian mendapatkan sesuatu dalam shalat, mengapa kalian 
melakukannya dengan bertepuk tangan?. Sesungguhnya bertepuk tangan itu adalah isyarat 
yang layak dilakukan kaum wanita. Maka siapa yang mendapatkan sesuatu yang keliru dalam 
shalat hendaklah mengucapkan subhaanallah, karena tidaklah seseorang mendengar ucapan 
subhaanallah kecuali dia harus memperhatikannya. Dan kamu wahai Abu Bakar, apa yang 
menghalangimu ketika aku sudah memberi isyarat kepadamu agar meneruskannya, 
mengapa kamu tidak melanjutkan shalat bersama orang banyak?. Maka Abu Bakar 
menjawab: "Tidak patut bagi putra Abu Quhafah memimpin shalat di hadapan Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam". 
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2494. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami 
Mu'tamir berkata, aku mendengar bapakku bahwa Anas radliallahu 'anhu berkata: 
"Dikatakan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam "Sebaiknya Baginda menemui 'Abdullah 
bin Ubay." Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menemuinya dengan menunggang keledai 
sedangkan Kaum Muslimin berangkat bersama Beliau dengan berjalan kaki melintasi tanah 
yang tandus. Ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menemuinya, ia berkata: "Menjauhlah 
dariku, demi Allah, bau keledaimu menggangguku". Maka berkatalah seseorang dari kaum 
Anshar diantara mereka: "Demi Allah, sungguh keledai Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
lebih baik daripada kamu". Maka seseorang dari kaumnya marah demi membela 'Abdullah 
bin Ubay dan ia mencelanya sehingga marahlah setiap orang dari masing-masing kelompok. 
Saat itu kedua kelompok saling memukul dengan pelepah kurma, tangan, dan sandal. 
Kemudian sampai kepada kami bahwa telah turun ayat QS. Al Hujurat: 10 yang artinya ("jika 
dua kelompok dari kaum muslimin berperang maka damaikanlah keduanya"). 



Bab: Bukan disebut dusta orang yang mendamaikan antara manusia 
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2495. Telah menceritakan kepada kami 'Abdul 'aziz bin 'Abdullah telah menceritakan kepada 
kami Ibrahim bin Sa'ad dari Shalih dari Ibnu Syihab bahwa Humaid bin 'Abdurrahman 
mengabarkan kepadanya bahwa ibunya, Ummu Kultsum binti 'Uqbah mengabarkan 
kepadanya bahwa dia mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Bukanlah disebut pendusta orang yang menyelesaikan perselisihan diantara manusia lalu 
dia menyampaikan hal hal yang baik (dari satu pihak yang bertikai) atau dia berkata, hal hal 
yang baik". 


Bab: Ucapan imam untuk sahabatnya 'Perilah dengan bersama kami untuk 
mendamaikan" 
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2496. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Abdullah telah menceritakan 
kepada kami 'Abdul 'aziz bin 'Abdullah Al Uwaisiy dan Ishaq bin Muhammad Al Farwiy 
keduanya berkata, telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Ja'far dari Abu Hazim dari 
Sahal bin Sa'ad radliallahu 'anhu bahwa penduduk Quba' telah bertikai hingga saling 
melempar dengan batu, lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dikabarkan tentang 
peristiwa itu, maka Beliau bersabda: "Mari kalian pergi bersama kami untuk mendamaikan 
mereka". 


Bab: firman Allah "Bagi keduanya mengadakan perdamaian dengan perdamaian 
yang sebenar-benarnya" 
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2497. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'ad telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dari Hisyam bin 'Urwah dari bapaknya dari 'Aisyah radliallahu 'anha bahwa ayat yang 
berbunyi: QS An-Nisaa: 128): ("Apabila seorang isteri takut suaminya akan berbuat nusyuz 
(tidak mau menggaulinya) atau berlaku kasar terhadapnya"), dia ('Aisyah radliallahu 'anha) 
berkata: "Itu adalah seorang suami yang melihat pada isterinya apa-apa yang tidak 



menyenangkannya berupa pelanggaran dosa besar atau lainnya lalu dia berniat menceraikan 
isterinya lalu isterinya itu berkata: "Pertahankanlah aku dan bersumpahlah kepadaku 
terserah apa saja yang kamu kehendaki". 'Aisyah radliallahu 'anha berkata: "Maka tidak 
berdosa bila keduanya saling ridho". 


Bab: Mengadakan perdamaian dengan perjanjian yang curang 
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2498. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Ibnu Abi 
Dza'bi telah menceritakan kepada kami Az Zuhriy dari 'Ubaidullah bin 'Abdullah dari Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu dan Zaid bin Khalid Al Juhaniy radliallahu 'anhuma, keduanya 
berkata; Datang seorang Arab Baduy lalu berkata: "Wahai Rasulullah, putuskan perkara 
diantara kami dengan Kitab Allah. Lalu lawan sengketanya berdiri seraya berkata: "Dia benar, 
putuskan perkara diantara kami dengan Kitab Allah". Berkata Arab Baduy itu: "Sesunguhnya 
anakku adalah seorang yang bekerja pada orang ini lalu dia berzina dengan isterinya. 
Kemudian mereka berkata kepadaku: "Anakmu wajib dirajam". Lalu aku tebus anakku 
dengan seratus ekor kambing dan seorang hamba sahaya, kemudian aku bertanya kepada 
ahli ilmu maka mereka berkata: "Sesunguhnya atas anakmu cukup dicambuk seratus kali dan 
diasingkan selama setahun". Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku 
putuskan buat kalian berdua dengan menggunakan Kitab Allah. Adapun hamba sahaya dan 
kambing seharusnya dikembalikan kepadamu dan untuk anakmu dikenakan hukum cambuk 
sebanyak seratus kali dan diasingkan selama setahun. Adapun kamu, wahai Unais, --yaitu 
seorang sahabat bani Aslam-- datangilah si wanita dan rajamlah dia! Maka Unais berangkat 
dan merajam si wanita. 






2499. Telah menceritakan kepada kami Ya'qub telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin 
Sa'ad dari bapaknya dari Al Qasim bin Muhammad dari 'Aisyah radliallahu 'anha berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Siapa yang membuat perkara baru dalam 



urusan kami ini yang tidak ada perintahnya maka perkara itu tertolak". Diriwayatkan pula 
oleh 'Abdullah bin Ja'far Al Makhramiy dan 'Abdul Wahid bin Abu 'Aun dari Sa'ad bin 
Ibrahim. 


Bab: Bagaimana jika tertulis 'Ini adalah perdamaian antara fulan bin fulan 1 
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2500. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar telah menceritakan kepada 
kami Ghundar telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Abu Ishaq berkata, aku 
mendengar Al Bara' bin 'azib radliallahu 'anhuma berkata; Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam mengadakan perjanjian damai dengan penduduk Hudaibiyah, 'AN bin Abu Thalib 
adalah juru tulis (sekretaris) yang menulis surat perjanjian yang dibuat diantara mereka, 
dalam ikrar itu dia menulis "Muhammad Rasulullah", maka kaum Musyrikin berkata: "Jangan 
kamu tulis "Muhammad Rasulullah", sebab seandainya kamu seorang rasul tentu kami tidak 
akan memerangimu". Maka Beliau berkata, kepada 'Ali: "Hapuslah". Maka 'AN berkata: "Aku 
tidak mau menjadi orang yang menghapusnya". Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
menghapusnya dengan tangan Beliau. Lalu Beliau membuat perjanjian dengan mereka, yang 
isinya Beliau dan para sahabat boleh memasuki kota selama tiga hari dan mereka tidak 
memasukinya kecuali dalam keadaan pedang-pedang mereka ditutupi (dalam sarung) ". 
Mereka bertanya kepada Beliau: Apa maksudnya menutupi senjata?" Maka Beliau 
menjawab: "Dimasukkan kedalam sarungnya". 
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2501. Telah bercerita kepada kami 'Ubaidullah bin Musa dari Isra'il dari Ibnu Ishaq dari Al 
Bara' bin 1 Azib radliallahu 'anhu berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan 
'umrah pada bulan Dzul Qo'dah tapi penduduk Makkah menolak memberikan izin masuk 
Beliau hingga Beliau bersepakat membuat perjanjian dengan mereka dimana Beliau boleh 
tinggal di Makkah selama tiga hari. Ketika mereka menulis surat perjanjian, mereka menulis: 
"Ini adalah keputusan yang ditetapkan oleh Muhammad Rasulullah. Maka kaum Musyrikin 
berkata: "Kami tidak setuju, sebab seandainya kami mengetahui bahwa kamu adalah 
Rasulullah, tentu kami tidak akan menghalangimu, tapi kamu adalah Muhammad bin 
'Abdullah". Beliau berkata: "Aku adalah Rasulullah dan aku adalah Muhammad bin 
'Abdullah". Kemudian Beliau berkata kepada 'AN: "Hapuslah kalimat Muhammad Rasulullah". 
'AM berkata: "Demi Allah, aku tidak akan menghapusnya untuk selamanya". Maka Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam mengambil surat perjanjian itu lalu menuliskan: "Ini adalah 
keputusan yang ditetapkan oleh Muhammad bin 'Abdullah dimana dia tidak boleh memasuki 
kota Makkah dengan membawa senjata kecuali dimasukkan kedalam sarungnya dan agar 
jangan keluar seorangpun dari penduduknya dengan mengikuti seseorang jika dia hendak 
mengikutinya, dan janganlah dihalangi seorangpun dari shahabat-shahabatnya bila ada yang 
berkehendak tinggal di Makkah". Ketika Beliau sudah memasuki kota Makkah dan batas 
waktunya sudah habis, orang-orang Musyrik menemui 'AN dan berkata: "Katakan kepada 
temanmu itu, keluarlah dari kami karena batas waktunya sudah habis". Maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam keluar lalu Beliau diikuti oleh putri dari Hamzah dengan berkata: 
"Wahai paman, wahai paman". Maka 'AN bin Abu Tholib menarik anak itu dan mengambilnya 
dengan tangannya lalu berkata kepada Fathimah 'alaihas salam: "Kamu jaga anak pamanmu 
ini". Maka Fathimah membawanya. Lalu 'AN, Zaid dan Ja'far bertikai dalam persoalan anak 
itu. 'AN berkata: "Aku yang paling berhak atas anak ini, karena dia adalah putri pamanku". 
Sedangkan Ja'far berkata: 'Dia putri dari pamanku dan bibinya ada dalam tanggunganku". 
Adapun Zaid berkata: "Dia putri dari saudaraku". Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
memutuskan anak itu menjadi hak bibinya lalu bersabda: "Seorang bibi kedudukannya sama 
dengan ibu". Lalu Beliau bersabda kepada 'AN: "Kamu dariku dan aku darimu". Dan Kepada 
Ja'far: Beliau bersabda: "Kamu serupa dengan rupa dan akhlaqku" Dan Beliau bersabda pula 
kepada Zaid: "Kamu adalah saudara kami dan maula kami". 



Bab: Damai dengan orang-orang musyrik 
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2502. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Rofi' telah bercerita kepada kami Suraij 
bin an-Nu'man telah bercerita kepada kami Fulaih dari Nafi' dari Ibnu 'Umar radliallahu 
'anhuma bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam keluar untuk melaksanakan 'umrah 
namun dihadang oleh orang-orang Kafir Quraisy menuju Baitulloh. Akhirnya Beliau 
menyembelih hewan kurbannya, mencukur rambut di Hudaibiyah lalu membuat perjanjian 
dengan mereka dengan ketentuan bahwa Beliau baru boleh melaksanakan 'umrah tahun 
depan dan tidak boleh membawa senjata kecuali pedang dan tidak boleh tinggal di Makkah 
kecuali terserah apa yang mereka suka. Maka Beliau melaksanakan 'umrah pada tahun 
depannya lalu Beliau memasuki kota Makkah sebagaimana isi perjanjian dengan mereka. 
Ketika Beliau sudah tinggal disana selama tiga hari maka mereka memerintahkan agar Beliau 
keluar. Maka Beliau pun keluar. 










2503. Telah bercerita kepada kami Musaddad telah bercerita kepada kami Bisyir telah 
bercerita kepada kami Yahya dari Busyair binYasar dari Sahal bin Abi Hatsmah berkata; 
'Abdullah bin Sahal pergi bersama Muhayyishoh bin Mas'ud bin Zaid menuju Khaibar yang 
ketika itu terjadi perjanjian. 


Bab: Perdamaian dalam diat 
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2504. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin 'Abdullah Al Anshoriy berkata telah 
bercerita kepadaku Humaid bahwa Anas bercerita kepada mereka bahwa Ar Rubayyi', -dia 



adalah putri dari AnNadhar- mematahkan gigi depan seorang anak perempuan lalu mereka 
meminta ganti rugi, namun mereka menolaknya hingga akhirnya mereka (kedua kaum itu) 
menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Maka Beliau memerintahkan mereka untuk 
menegakkan qishosh (tuntutan balas yang setimpal). Maka Anas bin an-Nadhar berkata: 
"Apakah kami harus mematahkan gigi depannya ar-Rubayyi' wahai Rasulullah? Demi Dzat 
yang mengutus Tuan dengan benar, kami tidak akan mematahkan giginya". Maka Beliau 
berkata: "Wahai Anas, di dalam Kitab Allah ada ketetapan qishosh (Allah yang menetapkan 
qishosh) Maka kaum itu ridha lalu memaafkannya. Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Sesungguhnya diantara hamba-hamba Allah ada hamba yang apabila 
bersumpah dia memenuhinya". Al Fazariy menambahkan dari Humaid dari Anas: "Maka 
kaum itu ridha dan menerima ganti ruginya". 

Bab: Sabda Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam kepada Hasan bin AM 
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2505. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Muhammad telah bercerita kepada kami 
Sufyan dari Abu Musa berkata aku mendengar Al Hasan berkata; "Demi Allah, Al Hasan bin 
'AN menghadap Mu'awiyah dengan membawa pasukan yang jumlahnya hampir sebanyak 
gunung lalu 'Amru bin Al 'Ash berkata; "Sungguh aku melihat pasukan yang tidak akan 
berpaling melainkan akan memerangi lawannya". Maka Mu'awiyah berkata kepadanya, demi 
Allah dia adalah orang terbaik dari dua orang yang ada, maksudnya 'Amru: "Seandainya 
mereka berperang satu sama lain yang ini menghadapi mereka dan mereka menghadapi 
yang ini lalu siapa orang yang akan mengurus mereka dan siapa yang akan menanggung istri- 
istri mereka dan siapa pula yang akan mengurus sawah ladang mereka". Maka Mu'awiyah 



mengutus dua orang laki-laki dari Quraisy dari suku Bani 'Abdi Syams 'Abdur Rahman bin 
Samrah dan 'Abdullah bin 'Amir bin Kuraiz seraya berkata; "Pergilah kalian berdua menemui 
orang ini dan tawarkan kepadanya dan katakan dan mintalah kepadanya. Maka dua orang 
itu menemuinya dan masuk lalu berbicara dan berkata serta meminta. Maka Al Hasan bin 
'AM berkata kepada keduanya; "Kami ini Banu 'Abdul Muthallib dimana kami telah 
mendapatkan harta benda dan sesungguhnya ummat ini sudah saling berperang dengan 
menunmpahkan darah-darah merka". Kedua utusan berkata; "Sesungguhnya dia 
menawarkan kepada anda begini begini dan mencari penyelesaian serta meminta kepada 
anda". Dia berkata; "Siapa yang bisa membantuku dalam perkara ini?" Kedua utusan 
berkata; "Kami yang dapat membantu anda untuk menyampaikan kepadanya". Maka Al 
Hasan tidak meminta kepada keduanya melainkan keduanya berkata; "Kamilah yang akan 
membantu anda dan dia mau berdamai". Maka Al Hasan berkata; "Sungguh aku telah 
mendengar Abu Bakrah berkata; "Aku melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam di atas 
mimbar sedangkan Al Hasan bin 'AM ada di samping beliau sementara beliau sesekali 
memandang ke hadapan orang banyak dan sesekali memandang kepadanya lalu bersabda: 
"Sesungguhnya anakku ini adalah sayyid (pemimpin) dan semoga Allah akan mendamaikan 
dua kelompok besar kaum Muslimin lewat tangannya". Berkata Abu 'Abdullah Al Bukhariy; 
berkata kepadaku 'AM bin 'Abdullah; "Sesungguhnya riwayat ini kami tetapkan berdasarkan 
apa yang didengar Al Hasan dari Abu Bakrah dengan lafazh hadits ini". 


Bab: Bolehkah imam memberikan isyarat untuk damai 






2506. Telah bercerita kepada kami Isma'il bin Abi Uwais berkata telah bercerita kepadaku 
saudaraku dari Sulaiman dari Yahya bin Sa'id dari Abu ar-Rijal Muhammad bin 'Abdur 
Rahman bahwa ibunya, 'Amrah binti 'Abdur Rahman berkata aku mendengar 'Aisyah 
radliallahu 'anha berkata: "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mendengar suara 
pertengkaran di depan pintu, suara keduanya saling meninngi. Dan ternyata salah satu 
diantara keduanya meminta lawannya agar merendah dan berbuat baik kepadanya tentang 
sesuatu, sementara yang satu berkata: "Demi Allah aku tidak mau melakukannya". Maka 
kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam keluar menemui keduanya lalu berkata: 
"Siapa orangnya yang tadi bersumpah kepada Allah tidak akan berbuat baik?" Maka seorang 
darinya berkata: "Aku wahai Rasulullah, sekarang terserah baginya apa yang dia suka". 







2507. Telah bercerita kepada kami Yahya bin Bukair telah bercerita kepada kami Al Laits dari 
Ja'far bin Rabi'ah dari Al A'raj berkata telah bercerita kepadaku 'Abdullah bin Ka'ab bin Malik 
dari Ka'ab bin Malik bahwa dia mempunyai sangkutan harta dengan 'Abdullah bin Abi 
Hadrad Al Aslamiy lalu dia menemuinya dan menagihnya hingga terjadi pertengkaran yang 
ditandai dengan suara keras dari keduanya. Lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lewat di 
hadapan keduanya seraya bersabda: "Wahai Ka'ab, lalu Beliau memberi isyarat dengan 
tangan Beliau seakan Beliau berkata setengahnya. Maka Ka'ab mengambil serengah dari 
hartanya dan meninggalkan setengahnya lagi". 


Bab: Keutamaan mendamaikan dengan sesama manusia 
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2508. Telah bercerita kepada kami Ishaq bin Manshur telah mengabarkan kepada kami 
'Abdur Rozaq telah mengabarkan kepada kami Ma'amr dari Hammam dari Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Setiap ruas 
tulang pada manusia wajib atasnya shadaqah dan setiap hari terbitnya matahari di mana 
seseorang mendamaikan antara manusia maka terhitung sebagai shadaqah". 


Bab: Jika imam memberikan isyarat namun yang bersangkutan tidak mau 
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2509. Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Az Zuhriy berkata telah bercerita kepadaku 'Urwah bin Az Zubair bahwa Az Zubair 
pernah bercerita bahwa dia pernah bersengketa dengan seseorang dari kaum Anshor yang 
pernah ikut dalam perang Badar kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tentang 
masalah saluran air di Al Harrah dimana keduanya sama-sama saling menyiram (kebun 
mereka darinya) Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepada Az Zubair: 
"Siramlah (kebunmu darinya) wahai Zubair lalu alirkanlah ke tetanggamu". Maka orang 
Anshor itu marah seraya berkata: "Wahai Rasulullah, Tuan bela dia karena dia anak dari bibi 
Tuan". Maka wajah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berubah kemudian Beliau berkata: 
"Siramlah (kebunmu) darinya kemudian tahanlah air itu hingga memenuhi kebun". Maka 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam saat itu memutuskan untuk mememnuhi hak Zubair 
padahal sebelumnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memberi isyarat kepada Zubair 
agar memberi kelapangan bagi orang Anshor itu. Ketika orang Anshor itu tidak menerima 
maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengembalikan hak Zubair sepenuhnya sesuai 
hukum yang semestiya. 'Urwah berkata; Az Zubair berkata: "Demi Allah, tidaklah aku 
menduga ayat ini turun melainkan dalam perkara ini: ("Maka demi Tuhanmu, mereka (pada 
hakekatnya) tidak beriman hingga mereka menjadikan kamu hakim terhadap perkara yang 
mereka perselisihkan....) Ayat 65 dari surah an-Nisaa' 

Bab: Perdamaian antara pihak pemberi hutang dengan orang yang menerima waris 
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2510. Telah bercerita kepadaku Muhammad bin Basysyar telah bercerita kepada kami 'Abdul 
Wahhab telah bercerita kepada kami 'Ubaidullah dari Wahb bin Kaisan dari Jabir bin 
'Abdullah radliallahu 'anhuma berkata: "Bapakku meninggal dunia dan memiliki hutang lalu 
aku tawarkan kepada para piutangnya untuk mengambil kurma miliknya sebanding dengan 
hutangnya namun mereka menolaknya dan menganggap bahwa hal itu belum cukup lunas. 
Lalu aku menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan aku ceritakan hal itu maka Beliau 



berkata: "Jika kamu hendak memanen (kurmamu) lalu kamu letakkan dalam sebuah loyang 
maka beritahulah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam". Maka Beliau datang bersama 
dengan Abu Bakar dan 'Umar lalu Beliau duduk di loyang tersebut seraya mendoakan 
keberkahan kemudian Beliau berkata: "Panggilah para piutang kamu itu lalu lunasilah". 
Maka tidak ada satupun orang yang bapakku berhutang padanya melainkan telah aku lunasi 
dan masih tersisa tiga belas wasaq dari kurma 'ajwah sebanyak tujuh wasaq dan kurma lain 
enam wasaq atau enam wasaq kurma 'ajwah dan tujuh wasaq kurma jenis lain. Lalu aku 
memenuhi shalat maghrib bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan akupun 
menceritakan hal itu kepadanya, maka beliau tersenyum, dan bersabda; temuilah Abu Bakar 
dan Umar lalu bertahukan hal itu kepadanya". Maka keduanya berkata: 'Sungguh kami telah 
tahu bahwa bila Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berbuat pasti akan terjadi". Dan 
berkata Hisyam dari Wahb dari Jabir: "Sholat 'Ashar dan tidak menyebut Abu Bakar dan tidak 
juga disebutkan Beliau tersenyum". Dan dia berkata: "Dan bapakku meninggalkan hutang 
sebanyak tiga puluh wasaq". Dan berkata Ibnu Ishaq dari Wahb dari Jabir: "Sholat azh- 
Zhuhur". 


Bab: Berdamai dengan hutang dan barang 
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2511. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Muhammad telah bercerita kepada kami 
'Utsman bin 'Umar telah mengabarkan kepada kami Yunus, dan berkata Al Laits telah 
bercerita kepadaku Yunus dari Ibnu Syihab telah bercerita kepadaku 'Abdullah bin Ka'ab 
bahwa Ka'ab bin Malik mengabarkan kepadanya bahwa dia pernah menagih hutang Ibnu Abi 
Hadrad kepadanya di dalam masjid di masa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu suara 
keduanya meninggi hingga terdengar oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam yang 
sedang berada di rumah. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam keluar menemui 
keduanya dengan menyingkap tabir kamar Beliau dan memanggil Ka'ab bin Malik seraya 
berkata: "Wahai Ka'ab". Maka Ka'ab menjawab: "Ya, wahai Rasulullah". Maka Beliau 
memberi isyarat dengan tangan, agar Ka'ab merelakan setengahnya. Maka Ka'ab berkata: 
"Aku sudah menawarkannya wahai Rasulullah". Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Bangkit dan laksanakanlah". 



Kitab: Syarat-syarat 


Bab: Syarat-syarat yang diperbolehkan dalam Islam, hukum-hukum 
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2512. Telah bercerita kepada kami Yahya bin Bukair telah bercerita kepada kami Al Laits dari 
'Uqail dari Ibnu Syihab berkata telah bercerita kepadaku 'Urwah bin Az Zubair bahwa dia 
mendengar Marwan dan Al Miswar bin Makhramah radliallahu 'anhu keduanya 
mengabarkan dari para shahabat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata; Pada hari 
Suhail bin 'Amru menulis surat perjanjian yang isinya tertera sebuah persyaratan terhadap 
Nabi Shallahu 'Alaihi Wasallam bahwa: "Tidak akan ada seorangpun dari golongan kami yang 
datang kepada Anda miski ia telah memeluk agamamu melainkan Anda harus 
mengembalikannya kepada kami serta membiarkannya berada diantara kami". Maka kaum 
mukminin tidak senang dan merasa tertekan dengan persyaratan tersebut, namun Suhail 
mengabaikannya dan tetap pada pendiriannya. Akhirnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
menyetujuinya maka pada hari itu pula Beliau harus mengembalikan Abu Jandal kepada 
bapaknya, yaitu Suhail bin 'Amru dan tidak satupun orang laki-laki yang datang kepada 
Beliau melainkan Beliau mengembalikannya pada masa perjanjian tersebut sekalipun dia 
seorang Muslim. Lalu datanglah para wanita mu'minah muhajirah dan pada hari itu di antara 
mereka terdapat Ummu Kultsum binti 'Uqbah bin Abi Mu'aith yang termasuk orang-orang 
yang berhijrah kepada Rasulullah SHALALLAHU 'ALAIHI WASALLAM, dia adalah seorang 




sahaya yang telah dibebaskan namun kemudian kelurganya datang dan meminta kepada 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam agar mengembalikannya kepada mereka, akan tetapi Beliau 
tidak mau mengembalikannya kepada mereka lalu turunlah firman Allah tentang wanita- 
wanita yang berhijrah ini (dalam surah Al Mumtahanah) yang artinya ("Apabila datang 
kepadamu wanita-wanita mu'minah yang berhijrah maka ujilah mereka. Allah yang lebih 
mengetahui tentang iman mereka) hingga firman-Nya ("Dan mereka (orang Musyrik) tidak 
halal bagi mereka (wanita mu'minah). 'Urwah berkata maka 'Aisyah radliallahu 'anha 
mengabarkan kepadaku bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam saat itu menguji 
mereka dengan ayat ini: ("Wahai orang-orang beriman, apabila datang kepadamu wanita- 
wanita mu'minah yang berhijrah maka ujilah mereka. Allah yang lebih mengetahui tentang 
iman mereka) hingga firman-Nya ("dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang"). 
'Urwah berkata; 'Aisyah radliallahu 'anha berkata: "Siapa saja di antara mereka yang 
menyetujui persyaratan ini, maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda 
kepadanya: "Sungguh aku telah membai'at kamu" disambung dengan satu kalimat yang 
Beliau ucapkan. Demi Allah, sama sekali tangan Beliau tidak menyentuh tangan seorang 
wanitapun dalam baiat tersebut dan tidaklah Beliau membai'at mereka melainkan hanya 
dengan ucapan Beliau." 



2513. Telah bercerita kepada kami Abu Nu'aim telah bercerita kepada kami Sufyan dari Ziyad 
bin 'Alaqoh berkata aku mendengar Jarir radliallahu 'anhu berkata: "Aku membai'at 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu Beliau memberi persyaratan kepadaku untuk 
saling memberi nashihat kepada sesama Muslim". 





2514. Telah bercerita kepada kami Musaddad telah bercerita kepada kami Yahya dari Isma'il 
berkata telah bercerita kepadaku Qais bin Abi Hazim dari Jarir bin 'Abdullah radliallahu 'anhu 
berkata: "Aku membai'at Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam untuk menegakkan shalat, 
menunaikan zakat dan saling memberi nashehat kepada sesama Muslim". 


Bab: Jika menjual pohon kurma yang sudah masak 
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2515. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Nafi' dari 'Abdullah bin 'Umar Radhiyyallahu 'Anhuma bahwa Rasulullah 



shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Siapa yang menjual pohon kurma yang telah 
dikawinkan maka buahnya nanti menjadi hak penjual kecuali disyaratkan oleh pembeli". 

Bab: Syarat-syarat dalam jual beli 




2516. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Maslamah telah bercerita kepada kami Al 
Laits dari Ibnu Syihab dari 'Urwah bahwa 'Aisyah radliallahu 'anha mengabarkan kepadanya 
bahwa Barirah datang menemui 'Aisyah untuk meminta bantuannya tentang perihal 
penebusan dirinya untuk merdeka sesuai waktu yang telah ditentukan namun waktunya 
belum habis maka 'Aisyah berkata kepadanya: "Kembalilah kepada tuanmu, jika mereka suka 
aku akan bayar untuk pembebasanmu dan perwalianmu menjadi hakku". Lalu Barirah 
menyampaikan hal ini kepada tuannya namun mereka menolaknya seraya berkata: "Jika dia 
mau untuk membayarmu silakan tapi perwalian tetap menjadi milik kami". Kemudian hal ini 
disampaikkan oleh 'Aisyah kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, maka Beliau 
bersabda: "Belilah dia lalu bebaskanlah karena perwalian menjadi hak orang yang 
membebaskannya". 


Bab: Jika penjual memberi syarat pada punggung hewan (menungganginya) 
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2517. Telah bercerita kepada kami Abu Nu'aim telah bercerita kepada kami Zakariya 1 berkata 
aku mendengar 'Amir berkata telah bercerita kepadaku Jabir radliallahu 'anhu bahwa dia 
bepergian dengan menunggang unta yang sudah lemah lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
lewat di hadapannya dan memukul unta tersebut serta mendo'akannya maka unta itu 
berjalan tidak seperti biasanya kemudian Beliau berkata: "Juallah kepadaku dengan empat 
puluh dirham". Aku katakan "Aku tidak mau". Kemudian Beliau berkata lagi: "Juallah 
kepadaku dengan empat puluh dirham". Maka aku jual dengan syarat aku boleh 
menungganginya sampai aku pulang ke rumah keluargaku. Ketika kami telah sampai, aku 
berikan kepada Beliau unta tersebut dan Beliau memberiku uang pembayarannya lalu aku 
pergi. Namun Beliau mengikuti aku dan bersabda: "Aku tidak akan mengambil untamu, 
ambillah untamu dan itu menjadi hartamu". Syu'bah berkata dari Mughirah dari 'Amir dari 
Jabir: "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memberikan izin aku menungganginya sampai 
Madinah". Dan berkata Ishaq dari Jarir dari Mughirah: "Maka aku jual dengan syarat aku 
boleh menungganginya hingga aku tiba di Madinah". Atha' dan selainnya berkata; "kamu 
boleh menungganginya hingga Madinah". Muhammad bin Al Munkadir berkata dari Jabir 
"bahwa ia mensyaratkan untuk menungganginya hingga Madinah", Zaid bin Aslam berkata 
dari Jabir: "Dan kamu boleh menungganginya sampai kamu kembali". Dan berkata Abu Az 
Zubair dari Jabir: "Kami izinkan kamu menungganginya hingga tiba di Madinah". Dan berkata 
Al A'masy dari Salim dari Jabir: "Kamu gunakan hinga kamu bertemu keluargamu". Dan 
berkata 'Ubaidullah dan Ibnu IShaq dari Wahb dari Jabir: "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
membellinya dengan empat puluh dirham". Dan hadits ini diikuti juga oleh Zaid bin Aslam 
dari Jabir. Dan berkata Ibnu Juraij dari 'Atha' dan selainnya dari Jabir: "Aku ambil 
pembayarannya seharga empat dinar". Demikianlah bahwa nilai satu dinar sama dengan 
sepuluh dirham dan Mughirah tidak menerangkan harganya dari Asy Sya'biy dari Jabir dan 
Ibnu Al Munkadir dan Abu Az Zubair dari Jabir. Dan berkata Al A'masy dari Salim dari Jabir: 
"Empat puluh uang emas". Dan berkata Abu Ishaq dari Salim dari Jabir: "Dengan dua ratus 
dirham". Dan berkata Daud bin Qais dari 'Ubaidullah bin Miqsam dari Jabir: "Beliau 
membelinya di perjalanan Tabuk". Aku menduga dia berkata: "Empat awaq". Dan berkata 
Abu Nadhrah dari Jabir: "Beliau membelinya degan harga dua puluh dinar". Dan perkataan 
Asy Sya'biy: 'Dengan empat puluh dirham" lebih memenuhi syarat dan lebih shohih 
menurutku". Ini perkataan Abu 'Abdullah Al Bukhariy 



Bab: Syarat-syarat dalam mua'malah 
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2518. Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu’aib 
telah bercerita kepada kami Abu Az Zanad dari Al A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu 
berkata; Kaum Anshar berkata kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: "Bagilah untuk kami 
dan saudara-saudara kami kebun kurma ini". Beliau bersabda: "Tidak". Lalu Beliau bersabda: 
"Kalian cukup memberikan kepada kami pekerjaan untuk mengurus kebun kurma tersebut 
lalu kami mendapat bagian dari hasil buahnya". Mereka berkata: "Kami dengar dan kami 
taat". 






2519. Telah bercerita kepada kami Musa bin Isma'il telah bercerita kepada kami Juwairiyah 
bin Asma 1 dari nafi' dari 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam memberikan tanah Khaibar kepada orang Yahudi agar 
dimanfaatkan dan dijadikan ladang pertanian dimana mereka mendapat separuh hasilnya. 


Bab: Syarat-syarat dalam akad nikah 







2520. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah binYusuf telah bercerita kepada kami Al Laits 
berkata telah bercerita kepadaku Yazid bin Abi Habib dari Abu Al Khoir dari 'Uqbah bin 'AMir 
radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Syarat yang 
paling patut kalian tepati adalah syarat pernikahan". 



Bab: Syarat-syarat dalam muzara'ah 
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2521. Telah bercerita kepada kami Malik bin Isma'il telah bercerita kepada kami Ibnu 
'Uyainah telah bercerita kepada kami Yahya bin Sa'id berkata aku mendengar Hanzholah Az 
Zuraqiy berkata aku mendengar Rofi' bin Khodij radliallahu 'anhu berkata: "Kami adalah 
orang Anshor yang paling banyak memiliki kebun dan kami memperkerjakan orang untuk 
menggarap ladang dan apabila ada hasilnya penggarapnya mendapatkan bagian dan bila 
tidak maka tidak dapat bagian. Kemudian kami dilarang mempraktekkan ini namun kami 
tidak dilarang bila memberi upah dengan uang". 


Bab: Syarat-syarat yang tidak boleh dalam jual beli 
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2522. Telah bercerita kepada kami Musaddad telah bercerita kepada kami Yazid bin Zurai' 
telah bercerita kepada kami Ma'mar dari Az Zuhriy dari Sa'id dari Abu Hurairah radliallahu 
'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah orang yang hadir (orang 
kota) membeli untuk yang tidak hadir (orang desa), dan janganlah seseorang menyewa 
malakukan najasy dan janganlah kalian melebihkan harga tawaran barang (yang sedang 
ditawar) saudaranya dan janganlah pula seseorang meminang (wanita) pinangan saudaranya 
dan janganlah seorang istri meminta suaminya menceraikan saudaranya (istri suaminya yang 
lain) demi untuk mencukupi periuknya". 

Bab: Syarat yang tidak boleh dalam hudud 
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2523. Telah bercerita kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah bercerita kepada kami Laits dari 
Ibnu Syihab dari 'Ubaidullah bin 'Abdullah bin 'Utbah bin Mas'ud dari Abu Hurairah dan Zaid 
bin Khalid Al Juhaniy radliallahu 'anhuma bahwa keduanya berkata; Ada seorang warga Arab 
datang kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu berkata: "Wahai Rasulullah, aku 
bersumpa atas nama Allah kepadamu, bahwa engkau tidak memutuskan perkara diantara 
kami melainkan dengan Kitab Allah. Lalu lawan yang tutur katanya lebih baik dari padanya 
berkata: "Dia benar, putuskan perkara diantara kami dengan Kitab Allah dan perkenankanlah 
untukku". Maka Rasululloh shallallahu 'alaihi wasallam besabda: "Katakan". Seorang warga 
Arab berkata: "Sesunguhnya anakku adalah buruh yang bekerja pada orang ini lalu dia 
berzina dengan istrinya maka aku diberitahu bahwa anakku harus dirajam.. Kemudian aku 
tebus anakku dengan seratus ekor kambing dan seorang budak wanita kemudian aku 
bertanya kepada ahli ilmu lalu mereka memberitahu aku bahwa atas anakku cukup 
dicambuk seratus kali dan diasingkan selama setahun sedangkan untuk istri orang ini 
dirajam". Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Demi Dzat yang jiwaku 
berada di tangan-Nya, sungguh aku akan putuskan buat kalian berdua dengan menggunakan 
Kitab Allah. Adapun seorang budak dan kambing seharusnya dikembalikan dan untuk 
anakmu dikenakan hukum cambuk sebanyak seratus kali dan diasingkan selama setahun. 
Adapun kamu, wahai Unais, besok pagi datangilah istri orang ini. Jika dia mengaku maka 
rajamlah". Kemudian Unais mendatangi wanita itu dan dia mengakuinya. Maka Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan agar wanita itu dirajam. 


Bab: Syarat-syarat yang diperbolehkan pada budak mukatab 
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2524. Telah bercerita kepada kami Khallad bin Yahya telah bercerita kepada kami 'Abdul 
Wahid bin Aiman Al Makkiy dari bapaknya berkata; Aku menemui 'Aisyah radliallahu 'anha 
lalu dia berkata: "Barirah pernah datang kepadaku sementara dia seorang budak mukatab, 
lalu berkata: "Wahai Ummul Mu'minin, belilah aku karena tuanku akan menjualku, maka 
merdekakanlah aku". 'Aisyah berkata: "baiklah". Barirah berkata: "Sesungguhnya tuanku 
tidak akan menjualku kecuali dengan membuat persyaratan tentang perwalianku". 'Aisyah 



berkata: "Aku tidak ada keperluan dalam urusanmu itu". Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam mendengar hal ini atau sampai kabar hal ini kepada Beliau lalu Beliau bertanya: 
"Ada apa dengan Bararah?" Kemudian Beliau bersabda: "Belilah dia lalu bebaskanlah dan 
biarkanlah mereka dengan persyaratan yang mereka buat sesuka mereka". Maka 'Aisyah 
membelinya lalu membebaskannya sedangkan tuannya meminta perwaliannya. Maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Perwalian menjadi milik orang yang 
membebaskannya sekalipun mereka membuat seratus persyaratam". 

Bab: Syarat-syarat dalam talak 
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2525. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin 'Ar'arah telah bercerita kepada kami 
Syu'bah dari 'Adiy binTsabit dari Abu Hazim dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang mencegat pedagang (sebelum sampai di 
pasar) dan melarang pula orang kota membeli untuk orang desa dan melarang seorang istri 
meminta persyaratan agar suaminya menceraikan istrinya yang lain dan melarang seseorang 
melebihkan penawaran barang yang sedang ditawar saudaranya dan melarang pula dari 
najasy serta tashriyah. Hadits ini ditelusuri pula oleh Mu'adz dan 'Abdush Shomad dari 
Syu'bah. Dan berkata Ghundar dan 'Abdur Rahman: "Dilarang". Dan berkata Adam: "Kami 
dilarang", sedangkan An Nadhar dan Hajjaj bin Minhal berkata: "Beliau melarang". 


Bab: Memberikan syarat kepada manusia dengan ucapan 




2526. Telah bercerita kepada kami Ibrahim bin Musa telah mengabarkan kepada kami 
Hisyam bahwa Ibnu Juraij mengabarkan kepadanya, berkata telah bercerita kepadaku Ya'laa 
bin Muslim dan 'Amru bin Dinar dari Sa'id bin Jubair dimana satu sama lain saling 
menambahkan dan begitu juga para perawi selain keduanya, sungguh aku pernah 
mendengarnya bercerita kepadanya dari Sa'id bin Jubair berkata; Kami sedang bermajelis 



dengan Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma ia berkata, telah bercerita kepadaku Ubay bin Ka'ab 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: Musa Rasulullah Alaihis Salam, lalu 
dia menyebutkan hadits. Kisahnya dalam firman Allah Surah al-Kahfi; 72: (Nabi Hidzir AS 
berkata: "Bukankah telah aku katakan bahwa kamu tidak akan sanngup untuk bersabar 
bersamaku"). Pertanyaan dari Musa yang pertama adalah karena lupa, yang kedua syarat 
yang diajukannya sedangkan yang ketiga adalah kesengajaan. (Musa AS berkata: "Janganlah 
kamu menghukum aku karena kelupaanku dan janganlah kamu membebani aku dengan 
sesuatu kesulitan dalam urusanku"). -Al Kahfi; 73- ("..hingga tatkala keduanya berjumpa 
dengan seorang anak.") -Al Kahfi; 74- Lalu keduanya berjalan hingga mendapatkan (...dalam 
negeri itu dinding rumah yang hampir raboh..) -Al Kahfi; 77- Ibnu 'Abbas membacakannya; 
"sedang didepan mereka ada seorang raja". 

Bab: Syarat-syarat dalam wala' 
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2527. Telah bercerita kepada kami Isma'il telah bercerita kepada kami Malik dari Hisyam bin 
'Urwah dari bapaknya dari 'Aisyah radliallahu 'anha berkata: "Barirah datang kepadaku 
seraya berkata: "Aku telah menetapkan tebusan kepada Tuanku untuk kemerdekaan diriku 
dengan sembilan Awaq, dimana aku harus membayar satu uqiyah dalam setiap tahunnya, 
maka tolonglah aku". Aku berkata: "Jika tuanmu berkehendak aku akan bayar ketetapan 
tersebut kepada mereka sedangkan perwalianmu menjadi hakku". Lalu aku penuhi. 
Kemudian Barirah pergi menemui tuannya dan menyampaikannya kepada mereka namun 
mereka menolaknya. Lalu dia datang setelah menemui mereka sementara Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam sedang duduk, seraya berkata: "Sungguh aku sudah menawarkan 
hal itu kepada mereka namun mereka enggan menerimanya kecuali bila perwalian tetap 
menjadi hak mereka". Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mendengar hal ini lalu 'Aisyah 
mengabarkan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, maka Beliau berkata: "Ambillah dia 
(Barirah) dan berikan syarat perwalian kepada tuannya bahwa perwalian seorang budak 
adalah bagi yang memerdekakannya". Maka 'Aisyah radliallahu 'anha melaksanakan perintah 
Beliau. Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berdiri di hadapan manusia seraya 
memuji Allah dan mengagungkan-Nya kemudian bersabda: "Bagaimana jadinya orang-orang 
itu, mereka membuat persyaratan dengan syarat-syarat yang tidak ada pada Kitab Allah. 



Apapun bentuknya syarat yang tidak sesuai dengan Kitab Allah maka syarat itu batal 
sekalipun seratus kali persyaratan. Ketetapan Allah lebih berhaq (untuk ditunaikan) dan 
syarat (yang ditetapkan) Allah lebih kuat. Sesungguhnya perwalian (seorang budak) adalah 
milik orang yang memerdekakannya". 

Bab: Jika seseorang memberi syarat dalam muzara'ah 'Jika mau, aku bisa keluarkan 
kamu' 




2528. Telah bercerita kepada kami Abu Ahmad Marrar bin Hammuyah telah bercerita 
kepada kami Muhammad binYahya Abu Ghossan Al Kinaniy telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Nafi' dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma berkata: Ketika penduduk Khaibar 
membuat tangan 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma terkilir, 'Umar berdiri 
menyampaikan khotbah lalu berkata: "Sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
dahulu membuat kesepakatan kerja dengan orang Yahudi Khaibar untuk mengerjakan harta 
mereka (lahan) dimana Beliau berkata: "Kami tetapkan sebagaimana Allah menetapkannya 
atas kalian". Dan bahwa pada suatu hari 'Abdullah bin 'Umar keluar untuk bekerja pada 
lahan miliknya disana lalu dia di malam hari diperlakukan secara kasar hingga tangan dan 
kakinya terkilir (bergeser dari sendinya) padahal disana kami tidak memiliki musuh selain 
mereka (penduduk Khaibar). Merekalah musuh kami dan pihak yang kami curigai dan aku 
sudah bertekad untuk mengusir mereka". Ketika 'Umar sudah membulatkan tekadnya ada 
seorang dari suku Banu Abi Al Huqoiq yang datang kepadanya lalu berkata: 'Wahai amirul 
mu'minin, apakah anda akan mengusir kami padahal Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam 
telah membuat perjanjian kerja dengan kami atas harta-harta (kebun) dan juga membuat 
persyaratan (pembagian hasil) tentangnya". Maka 'Umar berkata: "Apakah kamu menduga 
bahwa aku telah lupa dengan sabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam itu? Yaitu; 



"Bagaimana kamu seandainya diusir dari Khaibar lalu unta betinamu membawamu lari 
malam demi malam?" Orang itu berkata: "Ini hanyalah gurauan dari Abu Al Qosim". 'Umar 
berkata: "Kamu berdusta wahai musuh Allah". Maka 'Umar mengusir mereka dan memberi 
ganti harga buah-buahan yang menjadi hak mereka dengan uang, unta, barang-barang, 
pelana, tali kekang dan lainnya. Dan diriwayakan oleh Hammad bin Salamah dari 'Ubaidullah; 
Aku menduga dari Nafi' dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma dari 'Umar dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam yang diriwayatkannya secara singkat/ringkas. 


Bab: Syarat-syarat dalam jihad dan perdamaian dengan kafir harbi 
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2529. Telah bercerita kepadaku 'Abdullah bin Muhammad telah bercerita kepada kami 
'Abdur Rozzaq telah mengabarkan kepada kami Ma'mar berkata telah bercerita kepadaku Az 
Zuhriy berkata telah bercerita kapadaku 'Urwah bin Az Zubair dari Al Miswar bin Makhramah 
dan Marwan dimana setiap perawi saling membenarkan perkataan perawi lainnya, keduanya 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam keluar pada waktu perjanjian Hudaibiyah 
hingga ketika mereka berada di tengah perjalanan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Sesungguhnya Khalid bin Al Walid sedang berada di wilayah al-Ghomim 
mengawasi pasukan berkuda Quraisy yang ada di bagian depan pasukan, karena itu ambillah 



jalan sebelan kanan (jalan yang menuju pasukan Khalid) Demi Allah, Khalid tidak 
menyadari dengan keberadaan mereka (Quraisy) hingga ketika mereka berada di markas 
pasukan, Khalid bergegas berlari menakut-nakuti Quraisy. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
berjalan hingga ketika sampai di bukit yang menjadikan mereka berjalan menurun, unta 
Beliau berhenti dan menderum. Maka orang-orang berkata: "Bangun, bangun ayo jalan". 
Namun unta itu tetap menderum. Lalu mereka berkata: "Unta al-Qushwa' mogok, unta al- 
Qushwa 1 mogok". Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "al-Qushwa 1 tidaklah 
mogok karena bukan tabi'atnya tapi dia ditahan oleh Yang Menahan pasukan gajah". Lalu 
Beliau bersabda: "Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, mereka tidaklah meminta 
kepadaku satu langkah perbuatan yang membuat mereka mengangungkan kehormatan- 
kehormatan Allah melainkan aku pasti akan memenuhinya". Lalu Beliau menghentaknya 
maka unta itu bangkit. Perawi berkata: Maka Beliau meninggalkan mereka (berjalan lebih 
dahulu) hingga singgah di ujung Hudaibiyah di tepi sumur yang airnya sedikit dimana orang- 
orang sedang mengerumuninya. Tidak lama orang-orang mengerumuninya maka airnya 
habis lalu mereka melaporkan rasa haus kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. 
Maka Beliau mencabut anak panah dari sarungnya lalu memerintahkan mereka agar 
menancapkannya disana. Maka demi Allah, setelah itu sumur itu selalu saja mengalirkan 
airnya yang segar untuk mereka sampai mereka meminum darinya. Ketika mereka sedang 
dalam keadaan keadaan tersebut tiba-tiba datang Budail bin Warqo' Al Khuza'iy beserta 
serambongan orang dari kaumnya yaitu suku Khuza'ah. Dahulu mereka adalah orang-orang 
kepercayaan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dari penduduk Tihamah. la berkata: 
"Sesungguhnya aku biarkan Ka'ab bin Lu'ay dan 'Amir bin Lu'ay singgah mengambil air di 
tanah Hudaibiyah. Bersama mereka ada beberapa ekor unta yang baru melahirkan yang 
masih menyusukan anaknya dan menjadi induk yang ditemani anak-anaknya. Mereka akan 
memerangi dan menghalangi Tuan dari Baitulloh. Maka Beliau bersabda: "Sesungguhnya 
kami datang bukan untuk memerangi seorangpun, akan tetapi kedatangan kami untuk 
melaksanakan 'ibadah 'umrah. Dan sesungguhnya orang-orang Quraisy telah dilemahkan 
kekuatannya dan menderita kerugian akibat perang. Jika mereka mau aku akan memberikan 
tempo kepada mereka untuk bebas berlalu tanpa terhalang apapun antara aku dan manusia. 
Seandainya aku menang, kalau mau mereka boleh masuk (Islam), agama yang telah dipeluk 
orang banyak. Kalau tidak mau, mereka bisa beristirahat dari kelelahan berperang. Namun 
jika mereka enggan (dari tawaran ini), maka demi Dzat Yang jiwaku berada di tangan-Nya, 
aku sungguh akan memerangi mereka atas nama agama ini hingga siapa yang akan menang 
lebih dahulu dan sungguh Allah akan merelisasikan urusan-Nya". Maka Budail berkata: "Aku 
akan sampaikan kepada mereka apa yang Anda katakan tadi". Perawi berkata; Maka iapun 
pergi menjumpai kaum Quraisy lalu berkata: "Sesungguhnya kami datang kepadamu setelah 
menemui laki-laki ini dimana kami mendengar apa yang telah dikatakannya. Jika kalian mau 
untuk kami paparkan perkataannya itu maka akan kami lakukan". Orang-orang yang bodoh 
dari mereka mengatakan: "Kami tidak butuh kabar apapun tentangnya dari kamu". Dan 
orang yang bijak dari mereka berkata: "Sampaikan apa yang kamu dengar darinya". Dia 
(Budail) berkata: "Aku mendengar dia berkata begini begini, lalu dia menyampaikan kepada 
mereka apa yag dikatakan oleh Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Maka 'Urwah bin Mas'ud 
berdiri seraya berkata: "Wahai kaum, bukankah kalian ini para orangtua?" Mereka 
menjawab: "Ya benar". Dia berkata lagi: "Atau bukankah aku ini adalah seorang anak (dari 
kalian)? ' Mereka menjawab: "Ya benar". Lalu dia bertanya lagi: "Apakah kalian mencurigai 
aku?" Mereka menjawab: "Tidak". Dia berkata lagi: "Bukankah kalian mengetahui bahwa aku 
pernah meminta bantuan kepada orang-orang Ukazh lalu ketika enggan, aku datang 
menemui kalian dengan membawa keluargaku, anak-anakku dan orang-orang yang taat 



kepadaku?" Mereka menjawab: "Ya benar". Dia berkata: "Sungguh orang ini telah 
menawarkan kepada kalian satu penawaran yang bijak maka terimalah dan biarkanlah aku 
untuk menemuinya". Mereka berkata: "Temuilah dia". Maka dia menemui Beliau lalu dia 
berbicara dengan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
berkata seperti yang Beliau katakan kepada Budail. Lalu saat itu 'Urwah berkata: "Wahai 
Muhammad, apa pendapatmu jika kamu menghabisi urusan kaummu, apakah kamu pernah 
mendengar ada orang dari kalangan bangsa 'Arab yang pernah melakukannya sebelummu? 
Kalau ada yang lain, demi Allah, sesungguhnya aku melihat beberapa tokoh, dan juga 
beberapa kelompok orang dibelakang yang akan menghindar darimu dan meninggalkanmu". 
Maka Abu Bakar berkata kepadanya: "Tutup mulutmul. Apakah kami akan menghindar dan 
meninggalkannya?" la bertanya: "Siapa orang ini?" Para sahabat menjawab: "Dia Abu Bakar". 
Abu Bakar berkata: "Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, seandainya tidak ada jasa 
yang pernah kamu lakukan terhadapku dan belum aku balas tentu aku akan menjawabmu". 
Perawi berkata; 'Lalu 'Urwah kembali berbicara dengan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan 
setiap kali berbicara dia memegang jenggot Beliau sementara Al Mughirah bin Syu'bah 
berdiri dekat kepala Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan dia memegang pedang serta 
mengenakan baju besi. Dan setiap kali 'Urwah memegang jenggot Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam dengan tangannya, Al Mughirah memukul tangannya dengan bagian bawah sarung 
pedang seraya berkata: "Enyahkan tanganmu dari jenggot Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam". Maka; 'Urwah mengangkat kepalanya sera berkata: 'Siapakah orang ini?" Para 
sahabat menjawab: "Dia adalah Al Mughirah bin Syu'bah". 'Urwah lantas berkata: "Hai 
pengkhianat, bukankah aku telah menjadi susah payah akibat pengkhianatanmu?" Dahulu Al 
Mughirah dimasa jahiliyah pernah menemani suatu kaum lalu dia membunuh dan 
mengambil harta mereka. Kemudian dia datang dan masuk Islam. Maka Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam berkata saat itu: "Adapun kelslaman maka aku terima. Sedangkan mengenai 
harta, aku tidak ada sangkut pautnya sedikitpun". Kemudian 'Urwah melayangkan 
pandangan kedua matanya kepada para shahabat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Perawi 
berkata: "Demi Allah, tidaklah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam apabila membuang 
dahak lalu dahak Beliau tepat jatuh di telapak tangan salah seorang dari sahabat melainkan 
orang itu menggosokkannya pada wajah dan kulitnya. Dan bila Beliau menyuruh mereka, 
merekapun segera begegas melaksanakan perintah Beliau. Dan apabila Beliau hendak 
berwudhu', selalu mereka hampir berkelahi karena berebut untuk menyiapkan air untuk 
wudhu' Beliau. Bila Beliau berbicara, mereka merendahkan suara mereka di hadapan Beliau 
dan mereka tidaklah menajamkan pandangan kepada Beliau sebagai pengagungan mereka 
terhadap Beliau. Maka 'Urwah pun kembali kepada sahabat-sahabatnya lalu berkata: "Wahai 
kaum, demi Allah, sungguh aku pernah menjadi utusan yang diutus mengahap raja-raja, juga 
Qaisar (raja Romawi) dan Kisra (raja Parsia) juga kepada raja an-Najasiy. Demi Allah, tidak 
pernah aku melihat seorang rajapun yang begitu diagungkan seperti para sahabat Muhamad 
shallallahu 'alaihi wasallam mengagungkan Muhammad. Sungguh tidaklah dia berdahak lalu 
mengenai telapak seorang dari mereka kecuali dia akan membasuhkan dahak itu ke wajah 
dan kulitnya dan jika dia memerintahkan mereka maka mereka segera berebut 
melaksnakannya dan apabila dia berwudhu' hampir-hampir mereka berkelahi karena 
memperebutkan sisa air wudhu'nya itu dan jika dia berbicara maka mereka merendahkan 
suara mereka (mendengarkan dengan seksama) dan tidaklah mereka mengarahkan 
pandangan kepadanya karena sangat menghormatinya. Sungguh dia telah menawarkan 
kepada kalian satu tawaran yang membawa kepada kebaikan, maka terimalah". Lalu seorang 
dari Bani Kinanah berkata: "Biarkan aku yang akan menemuinya". Mereka berkata: 
"Temuilah". Ketika orang itu telah mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan para 



sahabat Beliau, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Ini si fulan. Dia berasal dari 
kaum yang mengagungkan unta, karena itu kirimkan unta kepadanya". Maka dikirimlah unta 
kepadanya. Dan orang-orang kemudian menyambutnya seraya mengucapkan talbiyah. 
Ketika orang itu melihat hal ini maka dia berkata: "Maha suci Allah. Tidak sepatutnya orang- 
orang ini dihalangi untuk mendatangi Baitulloh". Setelah dia kembali kepada teman- 
temannya dia berkata: "Aku melihat unta-unta telah dikalungi dan diberi tanda, maka aku 
berpendapat tidak sepatutnya mereka dihalangi dari Baitulloh". Tiba-tiba berdiri seorang 
laki-laki dari mereka yang biasa dipanggil dengan Mikraz bin Hafsh seraya berkata: "Biarkan 
aku untuk menemuinya". Lalu mereka berkata: "Temuilah". Ketika orang itu telah 
mendatangi mereka, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Inilah Mikraz, dia adalah 
seorang yang durjana". Maka Mikraz mulai berbicara dengan Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam. Ketika dia sedang berbicara dengan Beliau, tiba-tiba Suhail bin 'Amru datang. 
Ma'mar berkata; Maka telah bercerita kapadaku Ayyub dari 'Ikrimah bahwa dia 
mengabarkan: Ketika Suhail bin 'Amru datang, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata: 
"Sungguh urusan kalian telah menjadi mudah". Ma'mar berkata; Az Zuhriy berkata dham 
periwayatan hadits ini: "Maka Suhail bin 'Amru datang seraya berkata: "Bawa kemari (kertas) 
dan buatlah surat perjanjian antara kami dan kalian". Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
memanggil seorang penulis lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "(Tulislah) 
bismillahir rahmaanir rahim". Maka Suhail berkata: "Tentang sebutan ar-Rahman, demi 
Allah, aku tidak mengenalnya. Tetapi tulislah Bismika Allahumma (Dengan namu-Mu ya 
Allah) sebagaimana sebelumnya kamu biasa menuliskannya". Maka kaum Muslimun berkata: 
"Demi Allah, janganlah ditulis melainkan bismillahir rahmaanir rahim". Maka Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam berkata: "Tulislah; "Bismika Allahumma". Kemudian Beliau berkata: "Ini 
adalah perjanjian yang ditetapkan oleh Muhammad Rasulullah". Seketika itu juga Suhail 
berkata: "Demi Allah, seandainya kami mengetahui bahwa kamu utusan Allah, tentu kami 
tidak akan mengahalangi kamu dari Baitulloh dan tidaklah kami memerangimu. Akan tetapi 
tulislah: "Muhammad bin 'Abdullah". Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata; "Demi 
Allah, sungguh aku ini adalah memang benar Utusan Allah sekalipun kalian mendustakan 
aku. Tulislah: Muhammad bin 'Abdullah". Az Zuhriy berkata: "Hal ini berkenaan dengan 
sabda Beliau: "Tidaklah mereka meminta kepadaku satu permintaan dimana didalamnya 
mereka mengagungkan kehormatan-kehormatan Allah melainkan pasti aku akan berikan 
kepada mereka". Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata kepadanya: "Dengan 
syarat kalian memberi kebebasan kami mendatangi Baitulloh untuk melaksanakan thawaf 
disana". Suhail berkata: "Demi Allah, jangan sampai bangsa 'Arab bercerita bahwa kami 
direbut secara paksa. Namun kesempatan itu kami akan berikan untuk tahun depan. Dan 
syarat berikutnya, bahwa tidak seorangpun yang datang kepadamu dari pihak kami 
sekalipun dia sudah mengikuti agamamu, melainkan kamu harus mengembalikannya kepada 
kami". Lalu Kaum Muslimun (prates) berkata: "Subhaanalloh, bagaimana mungkin dia 
dikembalikan kepada orang-orang musyrik padahal dia datang sebagai seorang muslim?" 
Ketika mereka sedang dalam keadaan bersitegang itu, tiba-tiba datang Abu Jandal bin Suhail 
bin 'Amru dalam keadaan terikat yang kabur dari dataran rendah kota Makkah hingga bisa 
bergabung ditengah-tengah Kaum Muslimin. Maka Suhail berkata: "Wahai Muhammad, 
inilah orang pertama yang kamu harus serahkan kepadaku sesuai kesepatan kamu". Maka 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Sungguh kita belum lagi menetapkan 
kesepakatan". Suhail berkata: "Demi Allah, kalau begitu aku tidak akan membuat perjanjian 
damai apapun kepadamu untuk selamanya". Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata: 
"Berikanlah dia kepadaku sebagai pengecualian". Suhail berkata: "Aku tidak akan pernah 
memberikannya kepadamu". Beliau kembali berkata: "Jangan begitu, berikanlah kepadaku". 



Suhail berkata: "Aku tidak akan melakukannya". Mikraz berkata: "Bahkan kami telah 
memberikannya (kemudahan) kepadamu". Abu Jandal berkata: "Wahai sekalian Muslimin, 
apakah aku akan dikembalikan kepada orang-orang musyrik padahal aku datang sebagai 
seorang Muslim? Tidakkah kalian melihat apa yang sudah aku alami?" Memang Abu Jandal 
telah didiksa dengan siksaan yang sangat kejam karena memilih jalan Allah. Perawi berkata; 
Maka 'Umar bin Al Khaththab radliallahu 'anhu berkata: 'Maka aku menemui Nabi Allah 
shallallahu 'alaihi wasallam lalu aku bertanya: "Bukankah Anda ini benar-benar Nabi Allah?" 
Beliau menjawab: "Ya benar". Aku katakan: "Bukankah kita berada diatas kebenaran 
sedangkan musuh-musuh kita di atas kebatilan". Beliau menjawab: "Ya benar". Aku katakan: 
"Lalu kenapa kita terima penghinaan ini kepada agama kita?" Beliau berkata: "Sungguh aku 
ini adalah Utusan Allah dan aku tidak mendurhakai-Nya dan Dialah Penolongku". Aku 
katakan: "Bukankah Anda pernah mengatakan bahwa kita pasti akan mendatangi Baitulloh 
lalu kita thawaf disana?" Beliau berkata: "Benar. Tapi apakah aku mengatakannya kepadamu 
bahwa kita akan mendatanginya tahun ini?" 'Umar berkata: Aku jawab: "Memang tidak". 
Beliau berkata lagi: "Sungguh kamu pasti akan mendatanginya dan thawaf disana". 'Umar 
berkata: "Maka kemudian aku menemui Abu Bakar lalu aku katakan: "Wahai Abu Bakar, 
bukankah Beliau itu benar-benar Nabi Allah?" Abu Bakar menjawab: "Ya benar". Aku 
katakan: "Bukankah kita berada diatas kebenaran sedangkan musuh-musuh kita di atas 
kebatilan". Dia menjawab: "Ya benar". Aku katakan lagi: "Lalu kenapa kita terima kehinaan 
ini kepada agama kita?" Abu Bakar berkata: "Wahai pejuang, sungguh Beliau itu adalah 
Utusan Allah shallallahu 'alaihi wasallam dan Beliau tidak akan durhaka kepada Robb-Nya 
dan Dialah Penolongnya. Maka itu berpeganglah pada perintah Beliau dan jangan 
menyelisihinya. Demi Allah, sungguh Beliau berada diatas kebenaran". Aku katakan: 
"Bukankah Beliau pernah mengatakan bahwa kita pasti akan mendatangi Baitulloh lalu kita 
thawaf disana?" Abu Bakar menjawab: "Benar. Tapi apakah Beliau mengatakannya bahwa 
kita akan mendatanginya tahun ini?" Aku jawab: "Tidak". Abu Bakar berkata: "Sungguh kamu 
pasti akan mendatanginya dan melaksanakan thawaf disana". Az Zuhriy berkata; 'Umar 
berkata: "Karena tindakanku itu maka aku melakukan beberapa amal kebajikan (sebagai 
penebus atas ucapan yang tidak patut)". Setelah selesai dari membuat perjanjian, Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam berkata kepada para sahabat Beliau: "Bangun dan sembelihlah 
hewan qurban kalian lalu cukurlah kepala kalian". Perawi berkata: "Demi Allah, tidak ada 
satupun orang yang beranjak berdiri (untuk melaksanakan perintah Beliau) hingga Beliau 
memerintahkannya sampai tiga kali. Ketika tidak ada seorangpun dari mereka yang berdiri, 
untuk melaksanakan perintah Beliau, akhirnya Beliau masuk menemui Ummu Salamah lalu 
menceritakan kejadian yang Beliau dapatkan di kalangan Kaum Musliminan. Maka Ummu 
Salamah berkata: "Wahai Nabi Allah, apakah Tuan suka agar mereka melakukannya? 
Keluarlah lalu janganlah Tuan berbicara sepatah katapun dengan siapapun dari mereka 
hingga Tuan menyembelih unta qurban Tuan lalu Tuan panggil tukang cukur Tuan untuk 
mencukur rambut Tuan". Maka Beliau keluar dan tidak berbicara dengan seorangpun dari 
mereka hingga Beliau menyembelih unta qurban Beliau lalu memanggil tukang cukur Beliau 
hingga tukang cukur itu mencukur rambut kepala Beliau. Ketika mereka melihat hal itu, 
maka mereka berdiri lalu menyembelih hewan qurban dan satu sama lain saling mencukur 
rambut kepala saudaranya hingga hampir-hampir ada dari mereka yang akan membunuh 
temannya karena sangat sedih (melihat sikap Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam). 
Kemudian datanglah para wanita mu'minah kepada Beliau lalu Allah Ta'ala menurunkan 
firman-Nya yang artinya ("Hai orang-orang yang beriman, apabila datang berhijrah 
kepadamu perempuan-perempuan yang beriman, maka hendaklah kamu uji (keimanan) 
mereka.... hingga ayat ...dan janganlah kamu tetap berpegang pada tali (perkawinan) dengan 



perempuan-perempuan kafir). Maka pada saat itu juga 'Umar menceraikan dua istrinya yang 
masih dalam kesyirikan lalu salah satunya dinikahi oleh Mu'awiyah bin Abi Sufyan dan yang 
satunya lagi dinikahi oleh Shofwan bin Umayyah. Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
kembali ke Madinah. Lalu Abu Bashir, seorang dari Quraisy yang sudah masuk Islam, datang 
menemui Beliau. Kemudian orang-orang Quraisy mengirim dua orang untuk menemui Beliau 
dan mereka berkata: "(Kami meminta pelaksanaan) perjanjian yang telah kamu sepakati 
dengan kami". Maka Beliau menyerahkan Abu Bashir kepada kedua orang itu. Lalu kedua 
orang itu pergi bersama Abu Bashir hingga ketika sampai di Daul Hulaifah, mereka singgah 
untuk memakan beberapa butir kurma yang mereka miliki. Kemudian Abu Bashir berkata 
kepada salah seorang dari keduanya: "Demi Allah, wahai fulan, sungguh aku melihat 
pedangmu ini bagus". Maka orang yang satunya lagi segera saja mengambil pedang itu 
seraya berkata: "Ya benar, memang pedang ini sungguh bagus dan aku pernah 
menggunakannya dan menggunakannya lagi". Lalu Abu Bashir berkata lagi: "Perlihatkanlah 
kepadaku agar aku bisa memandangnya". Orang itupun memperlihatkan kepada Abu Bashir 
lalu diambil oleh Abu Bashir kemudian dia memukulnya hingga orang itu terbunuh. Maka 
orang yag satu lagi melarikan diri hingga tiba di Madinah lalu masuk kedalam masjid untuk 
menyembunyikan diri. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata ketika Beliau 
melihatnya: "Sungguh orang ini telah melihat sesuatu yang mengerikan". Ketika sampai 
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, ia berkata: "Dibunuh, demi Allah, sahabatku telah 
dibunuh dan akupun akan menjadi terbunuh". Lalu datanglah Abu Bashir seraya berkata: 
"Wahai Nabi Allah, demi Allah, sungguh Allah telah menunaikan perlindungan-Nya kepada 
Tuan. Tuan telah menyerahkan aku kepada mereka lalu Allah menyelamatkan aku dari 
mereka". Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Celakalah kamu. Sungguh ini akan 
mengobarkan peperangan kalau ada seseorang baginya (yang membantunya) ". Manakala 
Abu Bashir mendengar hal itu, dia mengerti bahwa dia akan dikembalikan kepada mereka. 
Maka dia melarikan diri hingga tiba di tepi pantai. Perawi berkata; Dan Abu Jandal bin Suhail 
kabur dari orang-orang Quraisy lalu dia menemui Abu Bashir sehingga tidak satupun orang 
yang telah memeluk Islam lalu kabur dari orang-orang Quraisy melainkan dia menemui Abu 
Bashir sehingga terbentuk sebuah kelompok yang teriri dari orang-orang yang melarikan diri 
itu.. Demi Allah, tidaklah mereka mendengar ada rambongan dagang Quraisy yang keluar 
menuju negeri Syam melainkan mereka akan menghadangnya lalu membunuh dan 
merampas hartanya. Akhirnya orang-orang Quraisy mengutus utusan menemui Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam untuk memprates kejadian itu dan meminta Beliau atas nama 
Allah dan demi menjaga hubungan dengan mengutus orang, dimana siapa saja yang 
mendatangi Beliau menjadi aman (tidak harus dikembalikan kepada Quraisy). Maka Beliau 
pun mengirim utusan kepada mereka. Maka kemudian Allah menurunkan firman-Nya QS al- 
Fath 24 - 26: ("Dan Dia-lah yang telah menahan tangan mereka dari (membinasakan) kamu 
dan (menahan) tangan kamu dari (membinasakan) mereka di tengah kota Makkah sesudah 
Allah memenangkan kamu atas mereka,..) hingga sampai firman-Nya (..ketika orang-orang 
kafir menanamkan dalam hati mereka kesombongan (yaitu) kesombongan Jahiliyah...). Yang 
dimaksud dengan kesombongan mereka adalah mereka tidak mau mengakui bahwa Beliau 
adalah Nabi Allah dan juga tidak mau menetapkan "Bismillahir rahmaanir rahiim" dan 
mereka menghalangi Kaum Muslimin dari Baitulloh. Berkata Abu 'Abdullah Al Bukhariy; 
Ma'arratun artinya kesengsaraan akibat perang. Tazayyaluu artinya tamayyazuu 
(bercampur). Hamaytul qoum artinya aku menghalangi mereka. Wa ahmaytul himaa artinya 
aku buat penjagaan sehingga tidak dapat dimasuki. Dan ahmaytul hadid wa ahmaytur rijaal 
yaitu pengertiannya aku lindungi dengan suatu perlindungan. Dan berkata 'Uqail dari Az 
Zuhriy berkata 'Urwah; 'Aisyah radliallahu 'anha mengabarkan kepadaku bahwa Rasulullah 



shallallahu 'alaihi wasallam menguji mereka para wanita mu'minah yang berhijrah kepada 
Beliau dan kami telah sampaikan bahwa ketika turun firman Allah Ta'ala agar Kaum Muslimin 
mengembalikan kepada Kaum Musyrikin mahar-mahar para istri yang berhijrah kepada 
suami mereka dan menetapkan hukum kepada Kaum Muslimin agar jangan 
mempertahankan ikatan perkawinan dengan wanita-wanita kafir, maka 'Umar menceraikan 
kedua istrinya, yaitu Qoribah binti Abu Umayyah dan putri Jarwal Al Khuza'i yang kemudian 
Qoribah diperistri oleh Mu'awiyah sedangkan yang satunya lagi diperistri oleh Abu Jahm. 
Ketika orang-orang Kafir menolak untuk menerima pengembalian mahar istri-istri mereka, 
Allah menurunkan firman-Nya QS Al Mumtahanah ayat 11: ("Dan jika seseorang dari isteri- 
isteri kalian lari kepada orang-orang kafir, lalu kamu mengalahkan mereka al-'Aqob 
adalah apa yang diberikan Kaum Muslimin kepada orang kafir yang istrinya berhijrah. Dan 
Allah memerintahkan juga agar diberikan kepada para suami dari Kaum Muslimin apa yang 
telah diberikan berupa mahar kepada wanita-wanita kafir yang lari. Dan kami mengetahui 
tidak ada satupun dari wanita muhajirah kembali menjadi murtad setelah beriman. Dan 
telah sampai pula kepada kami bahwa Abu Bashir bin Asid ats-Tsaqofiy telah menemui Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam sebagai seorang mu'min yang berhijrah pada suatu kesempatan. 
Dan Al Akhnas bin Syarif menulis surat kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam yang 
menanyakan Abu Bashir, lalu diceritakanlah hadits ini. 

Bab: Syarat-syarat yang menyimpang dari Kitabullah tidak boleh dalam Mukatab 






2530. Telah bercerita kepada kami 'AM bin 'Abdullah telah bercerita kepada kami Sufyan dari 
Yahya dari 'Amrah dari 'Aisyah radliallahu 'anha berkata bahwa Barirah mendatanginya 
untuk meminta tolong kepadanya perihal penebusan dirinya kepada tuannya untuk 
kebebasannya. Maka 'Aisyah radliallahu 'anha berkata: "Kalau kamu mau aku akan berikan 
(uang pembesanmu) kepada tuanmu namun perwalianmu menjadi milikku". Ketika 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam datang, 'Aisyah radliallahu 'anha menceritakannya 
kepada Beliau. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: "Belilah Barirah lalu bebaskanlah, 
karena perwalian menjadi milik orang yang membebaskannya". Kemudian Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam berdiri di atas mimbar lalu bersabda: "Apa jadinya suatu kaum, 
jika mereka membuat persyaratan yang tidak ada pada Kitab Allah. Siapa yang membuat 
persyaratan yang tidak ada pada Kitab Allah, maka tidak ada (berlaku) baginya sekalipun dia 
membuat seratus persyaratan". 



Bab: Mengajukan persyarat yang dibolehkan, pengecualian dalam ikrar 
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2531. Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
telah bercerita kepada kami Abu Az Zanad dari Al A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya Allah memiliki 
sembilan puluh sembilan nama, seratus kurang satu. Siapa yang menghitungnya 
(menjaganya) maka dia akan masuk surga". 


Bab: Syarat-syarat dalam wakaf 




2532. Telah bercerita kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah bercerita kepada kami 
Muhammad bin 'Abdullah Al Anshariy telah bercerita kepada kami Ibnu 'Aun berkata Nafi' 
memberitakan kepadaku dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma bahwa 'Umar bin Al Khaththab 
radliallahu 'anhu mendapat bagian lahan di Khaibar lalu dia menemui Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam untuk meminta pendapat Beliau tentang tanah lahan tersebut dengan berkata: 
"Wahai Rasulullah, aku mendapatkan lahan di Khaibar dimana aku tidak pernah 
mendapatkan harta yang lebih bernilai selain itu. Maka apa yang Tuan perintahkan tentang 
tanah tersebut?" Maka Beliau berkata: "Jika kamu mau, kamu tahan (pelihara) 
pepohonannya lalu kamu dapat bershadaqah dengan (hasil buah) nya". Ibnu 'Umar 
radliallahu 'anhu berkata: "Maka 'Umar menshadaqahkannya dimana tidak dijualnya, tidak 
dihibahkan dan juga tidak diwariskan namun dia menshadaqahkannya untuk para faqir, 
kerabat, untuk membebaskan budak, fii sabilillah, ibnu sabil dan untuk menjamu tamu. Dan 
tidak dosa bagi orang yang mengurusnya untuk memakan darinya dengan cara yang ma'ruf 
(benar) dan untuk memberi makan orang lain bukan bermaksud menimbunnya. Perawi 
berkata; "Kemudian aku ceritakan hadits ini kepada Ibnu Sirin maka dia berkata: "ghoiru 
muta'atstsal maalan artinya tidak mengambil harta anak yatim untuk menggabungkannya 
dengan hartanya" 



Kitab: Washiyat 


Bab: Bab: Wasiat dan sabda Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam 




2533. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Nafi' dari 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Tidak ada haq seorang muslim yang mempunyai suatu barang 
yang akan diwasiatkannya, ia bermalam selama dua malam kecuali wasiatnya itu ditulis di 
sisinya". Hadits ini diikuti pula oleh Muhammad bin Muslim dari 'Amru dari Ibnu 'Umar dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 
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2534. Telah bercerita kepada kami Ibrahim bin Al Harits telah bercerita kepada kami Yahya 
bin Abi Bukair telah bercerita kepada kami Zuhair bin Mu'awiah Al Ju'fiy telah bercerita 
kepada kami Abu Ishaq dari 'Amru bin Al Harits, saudara ipar Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam, yaitu saudara dari Juwairiyah binti Al harits berkata; Ketika meninggal dunia 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tidak meninggalkan dirham, dinar, budak laki-laki 
maupun perempuan dan tidak meninggalkan sesuatupun kecuali baghol (hewan peranakan 
kuda dengan keledai) Beliau yang berwarna putih, senjata perang dan tanah yang Beliau 
jadikan sebagai shadaqah. 






2535. Telah bercerita kepada kami Khollad bin Yahya telah bercerita kepada kami Malik, dia 
adalah putra Mighwal telah bercerita kepada kami Thalhah bin Mushorrif berkata; Aku 
bertanya kepada 'Abdullah bin Abi Aufaa radliallahu 'anhuma: "Apakah Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam pernah berwasiat?" Dia menjawab: "Tidak". Kemudian aku tanya lagi: "Lalu 
bagaimana berwasiat itu diwajibkan kepada manusia atau mereka diperintahkan supaya 
berwasiat?" Dia menjawab: "Beliau berwasiat dengan Kitab Allah". 





2536. Telah bercerita kepada kami 'Amru bin Zurarah telah mengabarkan kepada kami 
Isma'il dari Ibnu 'Aun dari Ibrahim dari Al Aswad berkata: "Orang-orang menyebutkan di 
hadapan 'Aisyah bahwa 'Ali radliallahu 'anhuma menerima wasiat (kekhalifahan) ". Maka dia 
bertanya: "Kapan Beliau memberi wasiat itu kepadanya padahal aku adalah orang yang 
selalu menyandarkan Beliau di dadaku" (saat menjelang wafat Beliau). Atau dia berkata: 
"berada dalam pangkuanku", dimana Beliau meminta air dalam wadah (terbuat dari 
tembaga) hingga Beliau jatuh dalam pangkuanku dan aku tidak sadar kalau Beliau sudah 
wafat. Jadi kapan Beliau memberi wasiat kepadanya". 


Bab: Meninggalkan ahli waris dalam keadaan kaya 




2537. Telah bercerita kepada kami Abu Nu'aim telah bercerita kepada kami Sufyan dari Sa'ad 
bin Ibrahim dari 'Amir bin Sa'ad dari Sa'ad bin Abi Waqosh radliallahu 'anhu berkata; Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam datang menjengukku (saat aku sakit) ketika aku berada di 
Makkah". Dia tidak suka bila meninggal dunia di negeri dimana dia sudah berhijrah darinya. 
Beliau bersabda; "Semoga Allah merahmati Ibnu 'Afra'". Aku katakan: "Wahai Rasulullah, aku 
mau berwasiat untuk menyerahkan seluruh hartaku". Beliau bersabda: "Jangan". Aku 
katakan: "Setengahnya" Beliau bersabda: "Jangan". Aku katakan lagi: "Sepertiganya". Beliau 
bersabda: "Ya, sepertiganya dan sepertiga itu sudah banyak. Sesungguhnya jika kamu 
meninggalkan ahli warismu dalam keadaan kaya itu lebih baik daripada kamu meninggalkan 
mereka dalam keadaan miskin lalu mengemis kepada manusia dengan menengadahkan 
tangan mereka. Sesungguhnya apa saja yang kamu keluarkan berupa nafkah sesungguhnya 
itu termasuk shadaqah sekalipun satu suapan yang kamu masukkan ke dalam mulut istrimu. 
Dan semoga Allah mengangkatmu dimana Allah memberi manfaat kepada manusia melalui 
dirimu atau memberikan madharat orang-orang yang lainnya". Saat itu dia (Sa'ad) tidak 
memiliki ahli waris kecuali seorang anak perempuan. 



Bab: Memberi wasiat dengan sepertiga 
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2538. Telah bercerita kepada kami Qutaibah bin Sa'ad telah bercerita kepada kami Sufyan 
dari Hisyam bin 'Urwah dari bapaknya dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata: "Kalau 
seandainya orang-orang itu mau mengurangi hingga seperempatnya, karena Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sepertiganya dan sepertiga itu banyak atau besar". 
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2539. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin 'Abdur Rohim telah bercerita kepada 
kami Zakariya' bin 'Adiy telah bercerita kepada kami Marwan dari Hasyim bin Hasyim dari 
'Amir bin Sa'ad dari bapaknya radliallahu 'anhu berkata: "Aku sakit lalu Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam menjengukku. Kemudian aku katakan: "Wahai Rasulullah, mohonkanlah 
kepada Allah agar Dia tidak mengembalikan aku kepada keadaan sebelumnya (negeri kafir)". 
Maka Beliau bersabda: "Semoga Allah mengangkat derajatmu dengan memberikan manfaat 
kepada manusia melalui dirimu". Aku katakan: "Aku ingin berwasiat karena aku hanya 
memiliki seorang anak perempuan". Aku katakan: "Aku ingin berwasiat dengan setengah 
hartaku". Beliau bersabda: "Setengah itu banyak". Aku katakan lagi: "Sepertiganya". Beliau 
bersabda: "Ya, sepertiga dan sepertiga itu banyak atau besar". Dia (Sa'ad) berkata: "Maka 
kemudian orang-orang berwasiat dengan sepertiga dan Beliau membolehkannya". 


Bab: Perkataan orang yang memberi wasiat kepada orang yang menerima wasiat 







2540. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Ibnu Syihab dari 
'Urwah bin Az Zubair dari 'Aisyah radliallahu 'anha, istri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
berkata: "Sesunguhnya 'Utbah bin Abi Waqosh telah berjanji kepada saudaranya Sa'ad bin 
Abi Waqosh bahwa anak dari walidah (budak perempuan) Zam'ah dariku maka ambillah". 
Ketika tahun penaklukan kota Makkah, Sa'ad mengambilnya. Saad berkata: "Dia adalah anak 
saudaraku yang telah berjanji kepadaku tentang anak ini". Maka 'Abdu bin Zam'ah berdiri 
seraya berkata: "Saudaraku dan anak dari budak perempuan bapakku dilahirkan di atas 
tempat tidurnya (dilahirkan dari hasil pernikahan yang sah dengan suaminya). Maka 
keduanya mengadukan perkara itu kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Sa'ad 
berkata: "Wahai Rasulullah, dia adalah anak dari saudaraku yang telah berjanji kepadaku 
tentang anak ini". Kemudian 'Abdu bin Zam'ah berkata: "Saudaraku dan anak dari budak 
perempuan bapakku". Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Dia itu menjadi 
milikmu wahai 'Abdu bin Zam'ah. Anak itu milik suami (yang menikah dengan sah) 
sedangkan untuk pezina baginya adalah batu (dirajam) ". Kemudian Beliau berkata kepada 
Saudah binti Zam'ah: "berhijablah (menutup diri) darinya" karena Beliau melihat adanya 
kemiripan anak tersebut dengan 'Utbah. Maka sejak itu pula ia tidak pernah melihat Saudah 
hingga meninggal". 


Bab: Jika orang yang sakit memberi isyarat dengan kepalanya dengan isyarat yang 
jelas 
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2541. Telah bercerita kepada kami Hassan bin Abi 'Abbad telah bercerita kepada kami 
Hammam dari Qatadah dari Anas radliallahu 'anhu bahwa ada seorang Yahudi yang 
memukul kepala seorang budak perempuan dengan dua batu hingga bocor lalu ditanyakan 
kepadanya siapa yang melakukan ini, apakah si fulan atau si fulan hingga akhirnya disebut 
orang Yahudi tersebut dan budak wanita itu berisyarat dengan kepalanya mengangguk. 
Kemudian orang Yahudi itu dibawa namun dia mengelak hingga akhirnya mau mengakui. 
Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan agar membalas memukul kepala 
Yahudi itu dengan batu hingga bocor. 



Bab: Tidak ada wasiat untuk penerima waris 





2542. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Yusuf dari Warqo 1 dari Ibnu Abi Najih dari 
'Atha' dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata; Dahulu harta warisan menjadi milik 
anak sedangkan wasiat hak kedua orangtua. Kemudian Allah menghapus ketentuan ini 
dengan yang lebih disenangi-Nya. Maka Allah subhanahu wata'ala menjadikan bagian 
warisan anak laki-laki dua kali dari bagian anak perempuan dan untuk kedua orangtua 
masing-masing mendapat seperenam sedangkan untuk isttri seperdelapan atau seperempat 
sedangkan suami mendapat setengah atau seperempat. 


Bab: Sedekah saat meninggal 




2543. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Al 'Alaa' telah bercerita kepada kami Abu 
Usamah dari Sufyan dari 'Umarah dari Abu Zur'ah dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu 
berkata; Ada seorang laki-laki bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: "Wahai 
Rasulullah, shadaqah mana yang lebih utama?" Beliau menjawab: "Kamu bershadaqah 
ketika kamu dalam keadaan sehat dan rakus, kamu berangan-angan jadi orang kaya dan 
takut menjadi faqir. Maka janganlah kamu menunda-nundanya hingga ketika nyawamu 
berada di tenggorakannmu (kamu baru mau bershadaqah), lalu kamu berkata untuk si fulan 
segini dan si fulan segini padahal harta itu telah menjadi milik si fulan". 


Bab: Firman Allah "Sesudah dipenuhi wasiat yang la buat atau (dan) sesudah 
dibayar hutangnya" 




2544. Telah bercerita kepada kami Sulaiman bin Daud Abu Ar Rabi' telah bercerita kepada 
kami Isma'il bin Ja'far telah bercerita kepada kami Nafi' bin Malik bin Abi 'Amir Abu Suhail 
dari bapaknya dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 



bersabda: 'Tanda-tanda munafiq ada tiga, yaitu; jika berbicara berdusta, jika diberi amanat 
khiyanat dan jika berjanji ingkar 

Bab: Takwil firman Allah "Sesudah dipenuhi wasiat yang la buat..." 
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2545. Telah bercerita kepada kami Muhammad binYusuf telah bercerita kepada kami Al 
Auza'iy dari Az Zuhriy dari Sa'id bin Al Musayyab dan 'Urwah bin Az Zubair bahwa Hakim bin 
Hizam radliallahu 'anhu berkata; Aku meminta sesuatu kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam lalu Beliau memberikannya kepadaku. Kemudian aku meminta lagi dan Beliau pun 
memberikan lagi lalu Beliau berkata kepadaku: "Wahai Hakim, sesungguhnya harta itu hijau 
lagi manis, maka barang siapa yang mencarinya untuk kedermawanan dirinya maka harta itu 
akan memberkahinya. Namun barang siapa yang mencarinya untuk keserakahan maka harta 
itu tidak akan memberkahinya, seperti orang yang makan namun tidak pernah kenyang. 
Tangan yang di atas lebih baik daripada tangan yang di bawah". Hakim berkata; Aku katakan: 
"Wahai Rasulullah, demi Dzat yang telah mengutusmu dengan benar, aku tidak akan 
mengurangi hak seorangpun (untuk aku ambil) sepeninggal engkau hingga aku meninggalkan 
dunia ini". Suatu kali Abu Bakar pernah memanggil Hakim untuk memberikan sesuatu 
kepadanya namun dia menolak untuk menerima pemberiannya. Kemudian 'Umar radliallahu 
'anhu juga pernah memanggil Hakim untuk memberikan sesuatu namun Hakim juga menolak 
untuk menerimanya. Maka 'Umar radliallahu 'anhu berkata: "Aku bersaksi kepada kalian 
wahai kaum Muslimin tentang Hakim. Sungguh aku pernah menawarkan kepadanya haknya 
dari harta fa'iy (harta musuh tanpa peperangan) ini agar dia datang dan mengambilnya. 
Sungguh Hakim tidak pernah mengurangi hak seorangpun sepeninggal Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam hingga dia -semoga Allah merahmatiny-, wafat". 
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2546. Telah bercerita kepada kami Bisyir bin Muhammad As-Sakhtiyaaniy telah 
mengabarkan kepada kami 'Abdullah telah mengabarkan kepada kami Yunus dari Az Zuhriy 
berkata telah bercerita kepadaku Salim dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma berkata; Aku 
mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Setiap kalian adalah pemimpin 
dan akan diminta pertanggung jawaban atas yang dipimpinnya. Imam (kepala negara) adalah 
pemimpin yang akan diminta pertanggung jawaban atas rakyatnya. Seorang suami dalam 
keluarganya adalah pemimpin dan akan diminta pertanggung jawaban atas keluarganya. 
Seorang istri adalah pemimpin di dalam urusan rumah tangga suaminya dan akan diminta 
pertanggung jawaban atas urusan rumah tangga tersebut. Seorang pembantu dalam urusan 
harta tuannya adalah pemimpin dan akan diminta pertanggung jawaban atas urusan 
tanggung jawabnya tersebut". Dia (Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma) berkata: "Aku menduga 
Beliau juga bersabda: "Dan seorang anak laki-laki adalah pemimpin dalam uruan harta 
bapaknya". 


Bab: Jika seseorang memberi wakaf atau wasiat kepada kerabatnya 




2541 . Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Ishaq bin 'Abdullah bin AbiThalhah bahwa dia mendengar Anas radliallahu 'anhu 
berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepada Abu Thalhah: "Aku berpendapat 
sebaiknya kamu berikan untuk kaum kerabat". Abu Thalhah berkata: "Aku akan 
melaksanakannya wahai Rasulullah". Maka Abu Thalhah membagikannya untuk kerabatnya 
dan anak-anak pamannya". Dan Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhu berkata: "Ketika turun QS asy- 
Syu'ara' ayat 214 yang artinya: ("Dan berilah peringatan kepada keluarga-keluargamu yang 
terdekat"), maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berseru: "Wahai Bani Fihr, wahai Bani 
'Adiy", yaitu nama-nama suku Quraisy. Dan berkata Abu Hurairah radliallahu 'anhu: "Ketika 
turun QS asy-Syu'ara' ayat 214 yang artinya: ("Dan berilah peringatan kepada keluarga- 
keluargamu yang terdekat"), maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berseru: "Wahai para 
kaum Quraisy". 



Bab: Apakah wanita dan anak masuk ke dalam kelompok kerabat 






jC^ ^ J* \& t; &i k \ ly> ^L=lS jS V11^ jC^ t; &i k \ ^ 




2548. Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Az Zuhriy berkata telah bercerita kepadaku Sa'id bin Al Musayyab dan Abu Salamah bin 
'Abdur Rahman bahwa Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam berdiri ketika turun turun QS asy-Syu'ara' ayat 214 yang artinya: ("Dan berilah 
peringatan kepada keluarga-keluargamu yang terdekat"), Beliau berseru: "Wahai Kaum 
Quraisy" atau ucapan semacamnya, peliharalah diri kalian karena aku tidak dapat membela 
kalian sedikitpun di hadapan Allah. Wahai Bani 'Abdi Manaf, aku tidak dapat membela kalian 
sedikitpun di hadapan Allah. Wahai 'Abbas bin 'Abdul Muthallib aku tidak dapat membela 
kamu sedikitpun di hadapan Allah. Wahai Shofiyah bibi Rasulullah, aku tidak dapat membela 
kamu sedikitpun di hadapan Allah. Wahai Fathimah putri Muhammad, mintalah kepadaku 
apa yang kamu mau dari hartaku, sungguh aku tidak dapat membela kamu sedikitpun di 
hadapan Allah". Hadits ini ditelusuri oleh Ashbagh dari Ibnu Wahb dari Yunus dari Ibnu 
Syihab. 


Bab: Apakah pemberi wakaf boleh memanfaarkan (barang) wakaf 
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2549. Telah bercerita kepada kami Qutaibah bin Sa'ad telah bercerita kepada kami Abu 
'Awanah dari Qatadah dari Anas radliallahu 'anhu bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
melihat seseorang sedang menggiring untanya, maka Beliau berkata: "Kendarailah unta itu". 
Orang itu menjawab: "Wahai Rasulullah, unta ini untuk qurban". Maka Beliau shallallahu 
'alaihi wasallam mengulangi perintahnya untuk yang ketiga kalinya atau keempat: 
"Kendarailah unta itu, celaka kamu ini". 
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2550. Telah bercerita kepada kami Isma'il telah bercerita kepada kami Malik dari Abu Az 
Zanad dari Al A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam melihat seseorang sedang menggiring untanya, maka Beliau berkata: "Kendarailah 
unta itu". Orang itu menjawab: "Wahai Rasulullah, unta ini untuk qurban". Maka Beliau 
shallallahu 'alaihi wasallam mengulangi: "Kendarailah unta itu, celaka kamu ini", pada 
perintah Beliau yang kedua kalinya atau yang ketiga. 


Bab: Seseorang yang mengatakan "Tanahku atau kebunku sedekah untuk Allah dan 
pahalanya untuk ibuku" 




2551. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Salam telah mengabarkan kepada kami 
Makhlad bin Yazid telah mengabarkan kepada kami Ibnu Juraij berkata telah bercerita 
kepadaku Ya'laa bahwa dia mendengar 'Ikrimah berkata; telah memberitakan kepada kami 
Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma bahwa Sa'ad bin 'Ubadah radliallahu 'anhu ibunya 
meninggal dunia saat dia tidak ada disisinya. Kemudian dia berkata: "Wahai Rasulullah, ibuku 
meninggal dunia saat aku tidak ada. Apakah akan bermanfaat baginya bila aku 
menshadaqahkan sesuatu?" Beliau bersabda: "Ya". Dia berkata: "Aku bersaksi kepada Tuan 
bahwa kebunku yang penuh dengan bebuahannya ini aku shadaqahkan atas (nama) nya". 

Bab: Jika seseorang sedekah atau memberi wakaf dengan sebagian hartanya atau 
sebagian budaknya 
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2552. Telah bercerita kepada kami Yahya bin Bukair telah bercerita kepada kami Al Laits dari 
'Uqail dari Ibnu Syihab berkata telah bercerita kepadaku 'Abdur Rahman bin 'Abdullah bin 



Ka'ab bahwa 'Abdullah bin Ka'ab berkata; Aku mendengar Ka'ab bin Malik radliallahu 'anhu; 
Aku berkata: "Wahai Rasulullah, sesungguhnya untuk melaksanakan taubatu aku 
berkehendak mengeluarkan seluruh hartaku sebagai shadaqah di jalan Allah dan Rosul-Nya 
shallallahu 'alaihi wasallam". Maka Beliau shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Simpanlah 
sebagian hartamu karena itu lebih baik bagimu". Aku berkata lagi: "Sesungguhnya aku 
menyimpan hartaku yaitu bagianku yang ada di tanah Khaibar". 

Bab: Firman Allah "dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat..." 
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2553. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Al Fadhl Abu an-Nu'man telah bercerita 
kepada kami Abu 'Awanah dari Abu Bisyir dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu 'Abbas radliallahu 
'anhuma berkata: "Sesungguhnya ada orang-orang yang menganggap bahwa ayat ini telah 
dihapus. Namun demi Allah, ayat itu tidak dihapus hanya saja ayat itu telah diremehkan 
manusia, yaitu dua orang wali. Yang pertama tentang wali yang meninggalkan warisan, 
itulah yang memberikan rizki. Dan yang kedua seorang wali yang tidak meninggalkan 
warisan, itulah yang berkata dengan kebaikan, dimana ia berkata: "Aku tidak memiliki 
sesuatu untuk diberikan kepadamu". 


Bab: Sesuatu yang dianjurkan untuk seseorang yang meninggal dengan tiba-tiba 
agar mereka bersedekah untuknya atau melaksanakan nadzarnya 


\'T' 


2554. Telah bercerita kepada kami Isma'il berkata telah bercerita kepadaku Malik dari 
Hisyam bin 'Urwah dari bapaknya dari 'Aisyah radliallahu 'anha bahwa ada seorang laki-laki 
yang berkata kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: "Sesungguhnya ibuku telah meninggal 
dunia secara mendadak dan aku menduga seandainya dia sempat berbicara dia akan 
bershadaqah. Apakah aku boleh bershadaqah atas namanya?" Beliau menjawab: "Ya 
bershodaqolah atasnya". 
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2555. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Ibnu Syihab dari 'Ubaidullah bin 'Abdullah dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma 
bahwa Sa'ad bin 'Ubadah radliallahu 'anhu meminta fatwa kepada Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, katanya: "Sesunguhnya ibuku meninggal dunia sedangkan dia punya nadzar 
(yang belum ditunaikan)". Maka Beliau bersabda: "Tunaikanlah nadzarnya". 


Bab: Persaksian dalam wakaf dan sedekah 
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2556. Telah bercerita kepada kami Ibrahim bin Musa telah mengabarkan kepada kami 
Hisyam bin Yusuf bahwa Ibnu Juraij mengabarkan kepada mereka, dia berkata telah 
bercerita kepadaku Ya'laa bahwa dia mendengar 'Ikrimah. Maula Ibnu 'Abbas berkata telah 
memberitakan kepada kami Ibnu 'Abbas bahwa Sa'ad bin 'Ubadah radliallahu 'anhum, 
saudara dari Bani Sa'idah, bahwa ibunya telah meninggal dunia lalu dia datang menemui 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam seraya berkata: "Wahai Rasulullah, sesungguhnya ibuku 
meninggal dunia sedang saat itu aku tidak ada di sisinya. Apakah akan bermanfaat baginya 
bila aku menshadaqahkan sesuatu untuknya?" Beliau bersabda: "Ya". Dia berkata: "Aku 
bersaksi kepada Tuan bahwa kebunku yang penuh dengan bebuahannya ini aku 
shadaqahkan atas (nama) nya". 

Bab: Firman Allah "Dan berikanlkah kepada anak-anak yatim yang sudah baligh 
harta mereka..." 
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2557. Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Az Zuhriy berkata 'Urwah bin Az Zubair bercerita bahwa dia pernah bertanya kepada 
'Aisyah radliallahu 'anha tentaang firman Allah QS an-Nisaa 1 ayat 3 yang artinya: (Dan jika 
kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan yang yatim 
(bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi ...). 
'Aisyah menjawab: "Yang dimaksud ayat itu adalah seorang anak perempuan yatim yang 
berada pada asuhan walinya, lalu walinya itu tertarik dengan kecantikan dan hartanya dan 
berhasrat untuk mengawininya namun memberikan haknya lebih rendah dari yang biasa 
diberikan kepada istri-istrinya sebelumnya maka mereka dilarang menikahinya kecuali bila 
mereka dapat berlaku adil kepada mereka, dan mereka diperintahkan untuk menikahi 
wanita-wanita lain selain mereka". 'Aisyah berkata: "Kemudian orang-orang meminta fatwa 
kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam setelah itu, maka Allah 'azza wajalla 
menurunkan firman-Nya QS an-Nisaa' ayat 126 yang artinya (dan mereka meminta fatwa 
kepadamu tentang para wanita. Katakanlah; Allah akan memberikan fatwa kepada kalian 
tentang mereka..) 'Aisyah berkata: "Maka Allah menjelaskan dalam ayat ini bahwa seorang 
anak yatim perempuan jika memiliki kecantikan dan harta lalu walinya berhasrat 
menikahinya namun tidak memberikan haknya dengan melengkapi mahar sebagaimana 
semestinya. Namun bila anak yatim perempuan itu tidak memiliki harta dan kecantikan 
mereka meninggalkannya dan mencari wanita selain mereka". Beliau bersabda: 
"Sebagaimana mereka tidak menyukainya disebabkan sedikit hartanya dan tidak cantik lalu 
meninggalkannya maka mereka juga tidak boleh menikahinya saat tertarik kecuali bila 
mereka dapat berlaku adil kepadanya dengan menunaikan maharnya secara wajar serta 
memberikan hak-haknya". 


Bab: Firman Allah "Dan ujilah anak-anak yatim itu hingga sampai mereka cukup 
umur untuk kawin..." 
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2558. Telah bercerita kepada kami Harun bin Al Asy'ats telah bercerita kepada kami Abu 
Sa'id, maula Bani Hasyim telah bercerita kepada kami Shokhr bin Juwairiyah dari Nafi 1 dari 
Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma bahwa 'Umar radliallahu 'anhu menshadaqahkan hartanya 
pada masa Rasululloh shallallahu 'alaihi wasallam dimana hartanya itu dinamakan Tsamagh 
yakni kebun kurma. 'Umar berkata: "Wahai Rasulullah, aku mendapatkan bagian harta dan 
harta itu menjadi yang paling berharga bagiku dan aku ingin menshadaqahkannya". Maka 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Shadaqahkanlah dengan pepohonannya dan 
jangan kamu jual juga jangan dihibahkan dan jangan pula diwariskan akan tetapi ambillah 
buah-buahannya sehingga dengan begitu kamu dapat bershadaqah dengannya". Maka 
'Umar menshadaqahkannya dimana tidak dijualnya, tidak dihibahkan dan juga tidak 
diwariskan namun dia menshadaqahkan hartanya itu untukfii sabilillah (di jalan Allah), untuk 
membebaskan budak, orang-orang miskin, untuk menjamu tamu, ibnu sabil dan kerabat.. 
Dan tidak dosa bagi orang yang mengurusnya untuk memakan darinya dengan cara yang 
ma'ruf (benar) dan untuk memberi makan teman-temannya asal bukan untuk maksud 
menimbunnya. 
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2559. Telah bercerita kepada kami 'Ubaidullah bin Isma'il telah bercerita kepada kami Abu 
Usamah dari Hisyam dari bapaknya dari 'Aisyah radliallahu 'anha tentang firman Allah 
Subhanahu wa Ta'ala dalam QS an-Nisaa' ayat; 6, yang artinya ("Dan barang siapa (di antara 
pemelihara itu) mampu, maka hendaklah ia menahan diri (dari memakan harta anak yatim 
itu) dan barang siapa yang miskin, maka bolehlah ia makan harta itu menurut yang patut"), 
dia berkata: "Ayat ini turun berkenaan dengan seorang yang memelihara anak yatim lalu 
ingin mengambil harta anak yatim tersebut apabila membutuhkannya sesuai dengan jumlah 
hartanya secara ma'ruf (yang patut). 


Bab: Firman Allah "Sesungguhnya orang-orang yang makan harta anak yatim secara 
zhalim..." 
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2560. Telah bercerita kepada kami 'Abdul 'Aziz bin 'Abdullah berkata telah bercerita 
kepadaku Sulaiman bin Bilal dari Tsaur bin Zaid Al Madaniy dari Abu 'Al Ghoits dari Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jauhilah tujuh 
perkara yang membinasakan". Para sahabat bertanya: "Wahai Rasulullah, apakah itu? Beliau 
bersabda: "Syirik kepada Allah, sihir, membunuh jiwa yang diharamkan oleh Allah kecuali 
dengan haq, memakan riba, makan harta anak yatim, kabur dari medan peperangan dan 
menuduh seorang wanita mu'min yang suci berbuat zina". 

Bab: Memperbantukan anak yatim dalam perjalanan 





2561. Telah bercerita kepada kami Ya'qub bin Ibrahim bin Katsir telah bercerita kepada kami 
Ibnu 'Ulayyah telah bercerita kepada kami 'Abdul 'Aziz dari Anas radliallahu 'anhu berkata; 
Saat tiba di Madinah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tidak mempunyai pembantu lalu 
Abu Thalhah menggandeng tanganku untuk menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
lalu dia berkata: "Wahai Rasulullah, sesungguhnya Anas ini adalah seorang anak yang cerdas 
dan dia siap melayani Tuan". Maka aku melayani Beliau baik saat bepergian maupun muqim 
(tinggal), dan Beliau tidak pernah berkata kepadaku terhadap apa yang aku lakukan,: 
"Kenapa kamu berbuat begini begitu" dan tidak pernah juga mengatakan terhadap sesuatu 
yang tidak aku lakukan,: "Kenapa kamu tidak berbuat begini begitu". 


Bab: Jika seseorang mewakafkan tanah namun tidak menjelaskan batas-batasnya 
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2562. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Ishaq bin 
'Abdullah bin Abu Thalhah bahwa dia mendengar Anas bin malik radliallahu 'anhu berkata: 
Abu Thalhah adalah orang yang paling banyak hartanya dari kalangan Anshor di kota 
Madinah berupa kebun pohon kurma dan harta benda yang paling dicintainya adalah 
Bairuha' (sumur yang ada di kebun itu) yang menghadap ke masjid dan Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam sering mamasuki kebun itu dan meminum airnya yang baik tersebut. 
Berkata Anas; Ketika turun firman Allah Ta'ala QS Alu 'Imran: 92 yang artinya: ("Kamu sekali- 
kali tidak akan sampai kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum kamu menafkahkan 
sehahagian harta yang kamu cintai"), Abu Thalhah mendatangi Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam lalu berkata; "Wahai Rasulullah, sesungguhnya Allah Ta'ala telah berfirman: 
("Kamu sekali-kali tidak akan sampai kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum kamu 
menafkahkan sehahagian harta yang kamu cintai"), dan sesungguhnya harta yang paling aku 
cintai adalah Bairuha' itu dan sekarang dia menjadi shadaqah di jalan Allah dan aku berharap 
kebaikannya dan sebagai simpanan pahala di sisi-Nya, maka ambillah wahai Rasulullah 
sebagaimana petunjuk Allah kepada Tuan". Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: Wah, inilah harta yang menguntungkan, atau harta yang pahalanya mengalir 
terus. Pada kalimat ini Abu Salamah ragu. Sungguh aku sudah mendengar apa yang kamu 
katakan dan aku berpendapat sebaiknya kamu shadaqahkan buat kerabatmu". Maka Abu 
Thalhah berkata: "Aku akan laksanakan wahai Rosululloloh". Lalu Abu Thalhah 
membagikannya untuk kerabatnya dan anak-anak pamannya". Dan berkata Isma'il dan 
'Abdullah bin Yusuf dan Yahya bin Yahya dari Malik: "(Inilah harta yang pahalanya) mengalir 
terus". 








2563. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin 'Abdur Rohim telah mengabarkan 
kepada kami Rouh bin 'Ubadah telah bercerita kepada kami Zakariya' bin Ishaq berkata telah 
bercerita kepadaku 'Amru bin Dinar dari 'Ikrimah dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhu; Bahwa 
ada seorang laki-laki berkata kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam yang ibunya telah 
meninggal dunia: "Apakah dapat bermanfaat baginya bila aku bershadaqah atas namanya?" 
Beliau bersabda: "Ya". Lalu laki-laki itu berkata: "Sesungguhnya aku memiliki kebun yang 
penuh dengan bebuahannya dan aku bersaksi kepada Tuan bahwa aku menshadaqahkan 
kebun itu atas namanya". 


Bab: Jika satu jamaah mewakafkan tanah milik bersama 





2564. Telah bercerita kepada kami Musaddad telah bercerita kepada kami 'Abdul Warits dari 
Abu At-Tayyah dari Anas radliallahu 'anhu berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
memerintahkan untuk membangun masjid (Nabawiy) lalu berkata: "Wahai Bani an-Najjar, 
tentukanlah harganya (juallah) kepadaku kebun-kebun kalian ini". Mereka berkata: "Demi 
Allah, kami tidak membutuhkan uangnya kecuali kami berikan untuk Allah". 

Bab: Bagaimana menulis akad wakaf 




2565. Telah bercerita kepada kami Musaddad telah bercerita kepada kami Yazid bin Zurai' 
telah bercerita kepada kami Ibnu 'Aun dari Nafi' dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma 
berkata; 'Umar mendapatkan harta berupa tanah di Khaibar lalu dia menemui Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam dan berkata: "Aku mendapatkan harta dan belum pernah aku 
mendapatkan harta yang lebih berharga darinya. Bagaimana Tuan memerintahkan aku 
tentangnya?" Beliau bersabda: "Jika kamu mau, kamu pelihara pohon-pohoinnya lalu kamu 
shadaqahkan (hasil) nya". Maka 'Umar menshadaqahkannya, dimana tidak dijual 
pepohonannya tidak juga dihibahkannya dan juga tidak diwariskannya, (namun dia 
menshadaqahkan hartanya itu) untuk para fakir, kerabat,. untuk membebaskan budak, fii 
sabilillah (di jalan Allah), untuk menjamu tamu dan ibnu sabil. Dan tidak dosa bagi orang 
yang mengurusnya untuk memakan darinya dengan cara yang ma'ruf (benar) dan untuk 
memberi makan teman-temannya asal bukan untuk maksud menimbunnya. 


Bab: Wakaf untuk orang kaya, fakir dan lemah 
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2566. Telah bercerita kepada kami Abu 'Ashim telah bercerita kepada kami Abu 'Aun dari 
Nafi' dari Ibnu 'Umar bahwa 'Umar radliallahu 'anhuma mendapatkan harta di Khaibar lalu 
dia menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan mengabarkannya. Maka Beliau berkata: 
"Jika kamu mau, kamu shadaqahkan (hasil) nya". Maka 'Umar menshadaqahkannya untuk 
para fakir dan miskin, kerabat dan untuk menjamu tamu. 



Bab: Mewakafkan tanah untuk masjid 




2567. Telah bercerita kepada kami Ishaq telah bercerita kepada kami 'Abdush Shomad 
berkata aku mendengar bapakku telah bercerita kepada kami Abu at-Tayyah berkata telah 
bercerita kepadaku Anas bin Malik radliallahu 'anhu; Ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
tiba di Madinah, Beliau memerintahkan untuk membangun masjid (Nabawiy) lalu berkata: 
"Wahai Bani an-Najjar, tentukanlah harganya (juallah) kepadaku kebun-kebun kalian ini". 
Mereka berkata: "Demi Allah, kami tidak membutuhkan uangnya akan tetapi kami berikan 
untuk Allah". 


Bab: Mewakafkan hewan tunggangan, kuda, barang dangangan dan harta benda 




2568. Telah bercerita kepada kami Musaddad telah bercerita kepada kami Yahya telah 
bercerita kepada kami 'Ubaidullah berkata telah bercerita kepadaku Nafi 1 dari Ibnu 'Umar 
radliallahu 'anhuma bahwa 'Umar membawa kudanya yang biasa dipergunakan berperang di 
jalan Allah yang diberikan oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam untuk diberikannya 
kepada seseorang. Kemudian dikabarkan kepada 'Umar bahwa kuda yang dishadaqahkannya 
itu telah dijual. Maka dia bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam untuk 
membelinya kembali. Maka Beliau bersabda: "Jangan kamu beli dan jangan kamu 
mengambil kembali shadaqahmu". 

Bab: Nafkah orang yang mengurus wakaf 




2569. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Abu Az Zanad dari Al A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Warisanku tidaklah dibagi-bagi baik berupa dinar 



maupun dirham. Apa yang aku tinggalkan selain berupa nafkah buat istri-istriku dan para 
pekerjaku, semuanya adalah sebagai shadaqah". 







2570. Telah bercerita kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah bercerita kepada kami Hammad 
dari Ayyub dari Nafi' dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma bahwa 'Umar memberi persyaratan 
pada harta yang diwaqafkannya yaitu pengurusnya boleh memakannya, boleh juga memberi 
makan temannya dan tidak untuk menimbun harta". 


Bab: Jika orang yang memberi wakaf berkata "Kami tidak meminta harganya 
kecuali kepada Allah..." 




2571. Telah bercerita kepada kami Musaddad telah bercerita kepada kami 'Abdul Warits dari 
Abu At-Tayyah dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Wahai Bani An-Najjar, tentukanlah harganya (juallah) kepadaku kebun-kebun 
kalian ini". Mereka berkata: "Kami tidak membutuhkan uangnya akan tetapi kami berikan 
untuk Allah". 


Bab: Firman Allah "Hai orang-orang yang beriman, jika kamu menghadapi 
kematian..." 




2572. Dan berkata krpadaku 'AM bin 'Abdullah telah bercerita kepada kami Yahya bin Adam 
telah bercerita kepada kami Ibnu Abi Za'idah dari Muhammad bin Abi Al Qosim dari 'Abdul 
Malik bin Sa'id bin Jubair dari bapaknya dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata; Ada 
seorang dari Bani Sahmi pergi keluar bersama Tamim ad-Dariy dan 'Addi bin Badda'. 
Kemudian lelaki suku Bani Sahmi itu meninggal dunia di daerah yang penduduknya tidak ada 
seorang Muslim pun. Ketika keduanya tiba kembali dengan membawa harta peninggalannya, 
keluarganya merasa kehilangan bejana perak yang bergaris emas, lalu Rasulullah Shallallhu 



'Alaihi Wasallam menyumpah keduanya. Pada kemudian hari bejana itu ditemukan di 
Makkah. Mereka berkata: "Kami telah membelinya dari Tamim dan Adi". Lalu berdirilah dua 
orang dari wali Bani Sahmi dan bersumpah: "Persaksian kami lebih benar dari pada 
persaksian mereka berdua, dan bejana itu adalah milik sahabat mereka". la (Ibnu 'Abbas) 
berkata: "Dan tentang mereka itulah ayat QS Al Ma'idah 106 turun, yang artinya: ("Wahai 
orang-orang beriman bersaksilah kalian ketika salah seorangdari kalian meninggal"). 

Bab: Penerima wasiat membayarkan hutang mayit tanpa memberitahukan pihak 
ahli waris 
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2573. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Sabiq atau Al Fadhal bin Ya'qub darinya 
telah bercerita kepada kami Syaiban Abu Mu'awiyah dari Firas berkata; asy-Sya'biy berkata 
telah bercerita kepadaku Jabir bin 'Abdullah Al Anshoriy radliallahu 'anhuma bahwa 
bapaknya mati sebagai syahid pada perang Uhud dan meninggalkan enam anak perempuan 
serta hutang. Ketika tiba musim panen buah kurma aku menemui Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam lalu aku katakan: "Wahai Rasulullah, sungguh Tuan telah mengetahui bahwa 
bapakku telah mati syahid pada perang Uhud dan dia meninggalkan hutang yang sangat 
banyak dan aku suka bila para piutang dapat melihat Tuan. Maka Beliau bersabda: "Pegilah 
kamu ke kebunmu dan pisahkanlah masing-masing kurma jenis sesuai jenisnya". Maka aku 
kerjakan lalu aku memanggil Beliau. Ketika mereka melihat Beliau, mereka segera saja 
mendesakku untuk melunasi hutang pada saat itu juga. Tatkala Beliau melihat apa yang 
mereka kerjakan, Belia mengelilingi salah satu tempat menebah kurma yang paling besar 
sebanyak tida kali kemudian duduk di dekatnya lalu berkata: "Panggillah sahabat- 
sahabatmu". Dan Beliau terus saja menimbang kurma untuk mereka higga akhirnya Allah 
(dengan izin-Nya) menyelesaikan amanah bapakku dan demi Allah telah ridha dengan 
terlunaskannya amanah bapakku dan aku pulang kepada saudara-saudara perempuanku 
tidak membawa sebutir buah kurma pun. Dan demi Allah, tempat menebah kurma masih 



utuh seperti sebelumnya seolah tidak berkurang satu butirpun buah kurmanya". Berkata 
Abu 'Abdullah Al Bukhariy: "ughruu bii artinya hiijuw bii (timbul/spontan) sepereti firman 
Allah "fa aghrainaa bainahul 'adaawata wal baghdhao' (Maka kami tibmbulkan diantara 
mereka permusuhan dan kebencian) 



Kitab: Jihad dan penjelajahan 


Bab: Keutamaan jihad 
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2574. Telah bercerita kepada kami Al Hasan bin Shobbah telah bercerita kepada kami 
Muhammad bin Sabiq telah bercerita kepada kami Malik bin Mighwal berkata; aku 
mendengar Al Walid bin Al 'Ayzar menyebutkan dari Abu 'Amru Asy Syaibaniy berkata 
'Abdullah bin Mas'ud radliallahu 'anhu berkata: "Aku bertanya kepada Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, aku katakan: "Wahai Rasulullah, amal apakah yang paling utama?" Beliau 
menjawab: "Sholat pada waktunya". Kemudian aku tanyakan lagi: " Kemudian apa?" Beliau 
menjawab: "Kemudian berbakti kepada kedua orang tua". Lalu aku tanyakan lagi: "Kemudian 
apa lagi?" Beliau menjawab: "Jihad di jalan Allah". Maka aku berhenti menyakannya lagi 
kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Seandainya aku tambah terus pertanyaan, 
Beliau pasti akan menambah jawabannya kepadaku". 
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2575. Telah bercerita kepada kami 'AM bin 'Abdullah telah bercerita kepada kami Yahya bin 
Sa'id telah bercerita kepada kami Sufyan berkata telah bercerita kepadaku Manshur dari 
Mujahid dari Thowus dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata; Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Tidak ada lagi hijrah setelah kemenangan (Makkah) akan tetapi 
yang tetap ada adalah jihad dan niat. Maka jika kalian diperintahkan berangkat berjihad, 
berangkatlah". 
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2576. Telah bercerita kepada kami Musaddad telah bercerita kepada kami Khalid telah 
bercerita kepada kami Habib bin Abu 'Amrah dari 'Aisyah binti Thalhah dari 'Aisyah 
radliallahu 'anha bahwa dia berkata: "Wahai Rasulullah, engkau telah menjelaskan bahwa 



jihad adalah amal yang paling utama. Apakah kami boleh berjihad?" Beliau bersabda: "Tidak. 
Tetapi jihad yang paling utama (buat kaum wanita) adalah haji mabrur". 
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2577. Telah bercerita kepada kami Ishaq bin Manshur telah mengabarkan kepada kami 
'Affan telah bercerita kepada kami Hammam telah bercerita kepada kami Muhamad bin 
Juhadah berkata telah bercerita kepadaku Abu Hashin bahwa Dzakwan bercerita kepadanya 
bahwa Abu Hurairah radliallahu 'anhu bercerita kepadanya, katanya: "Datang seseorang 
kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu bertanya: "Tunjukkan kepadaku suatu 
amal yang dapat menyamai jihad?" Beliau menjawab: "Aku tidak menemukannya ". Beliau 
melanjutkan: "Apakah kamu sanggup jika seorang mujahid keluar berjihad sedangkan kamu 
masuk ke dalam masjidmu lalu kamu tegakkan ibadah tanpa henti dan kamu berpuasa tanpa 
berbuka?" Orang itu berkata: "Mana ada orang yang sanggup berbuat begitu". Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu berkata: "Sesunguhnya kuda seorang mujahid yang dikekang talinya untuk 
berperang akan ditulis sebagai kebaikan". 

Bab: Seutama-utaman manusia adalah orang yang berjihad dengan jiwa dan 
hartanya di jalan Allah 






2578. Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Az Zuhriy berkata telah bercerita kepadaku 'Atha' bin Yazid Al Laitsiy bahwa Abu Sa'id Al 
Khudriy radliallahu 'anhu bercerita kepadanya, katanya: "Ditanyakan kepada Rasulullah, 
siapakh manusia yang paling utama?" Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Seorang mu'min yang berjihad di jalan Allah dengan jiwa dan hartanya". Mereka bertanya 
lagi: "Kemudian siapa lagi?" Beliau menjawab: "Seorang mu'min yang tinggal diantara bukit 
dari suatu pegunungan dengan bertaqwa kepada Allah dan meninggalkan manusia dari 
keburukannya". 
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2579. Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Az Zuhriy berkata telah bercerita kepadaku Sa'id bin Al Musayyab bahwa Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu berkata; Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Perumpamaan seorang mujahid di jalan Allah, dan hanya Allah yang paling tahu siapa yang 
berjihad di jalan-Nya, seperti seorang yang melaksanakan shoum (puasa) dan berdiri (shalat) 
terus menerus. Dan Allah berjanji kepada mujahid di jalan-Nya, dimana bila Dia 
mewafatkannya maka akan dimasukkannya ke surga atau bila Dia mengembalikannya dalam 
keadaan selamat dia akan pulang dengan membawa pahala atau ghonimah (harta rampasan 
perang) 


Bab: Doa untuk jihad dan mati syahid bagi laki-laki dan perempuan 
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2580. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Yusuf dari Malik dari Ishaq bin 'Abdullah bin 
Abi Thalhah dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu bahwa dia mendengarnya berkata: 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah datang kepada Ummu Haram binti Milhan 
lalu dia memberi makan Beliau. Dimana saat itu Ummu Haram berada pada tangung jawab 
(istri) 'Ubadah bin ash-Shomit lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mendatanginya 
kemudian dia memberi makan Baliau dan Ummu Haram kemudian menyisir rambut kepala 



Beliau hingga Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tertidur. Kemudian Beliau terbangun 
sambil tertawa. Ummu Haram berkata; Aku tanyakan: "Apa yang membuat Tuan tertawa 
wahai Rasulullah". Beliau menjawab: "Ada orang-orang dari ummatku yang diperlihatkan 
kepadaku sebagai pasukan perang di jalan Allah dimana mereka mengarungi lautan sebagai 
raja-raja di atas singgasana atau seperti bagaikan raja-raja di atas singgasana". Ishaq ragu 
dalam kalimat ini. Ummu Haram berkata; Aku katakan: "Wahai Rasulullah, do'akanlah agar 
Allah menjadikan aku salah seorang dari mereka". Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam berdo'a untuknya. Kemudian Beliau meletakkan kepalanya (tertidur) lalu 
terbangun sambil tertawa. Ummu Haram berkata; Aku tanyakan: "Apa yang membuat Tuan 
tertawa wahai Rasulullah". Beliau menjawab: "Ada orang-orang dari ummatku yang 
diperlihatkan kepadaku sebagai pasukan perang di jalan Allah". Sebagaimana ucapan Beliau 
yang pertama tadi. Ummu Haram berkata; Aku katakan: "Wahai Rasulullah, do'akanlah 
kepada Allah agar Dia menjadikan aku salah seorang dari mereka". Beliau berkata: "Kamu 
akan menjadi diantara orang-orang yang pertama kali". Maka Ummu Haram mengarungi 
lautan pada zaman Mu'awiyah bin Abi Sufan. Setelah keluar dari (mengarungi) lautan dia 
dilempar oleh hewan tunggangannya hingga menewaskannya. 

Bab: Derajat orang yang berperang di jalan Allah 




2581. Telah bercerita kepada kami Yahya bin Shalih telah bercerita kepada kami Fulaih dari 
Hilal bin 'AM dari 'Atha' bin asar dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barang siapa yang beriman kepada Allah, 
menegakkan shalat, berpuasa bulan ramadhan, maka sudah pasti Allah akan 
memasukkannya kedalam surga, baik apakah dia berjihad di jalan Allah atau dia hanya duduk 
tinggal di tempat di mana dia dilahirkan". Mereka bertanya: "Wahai Rasulullah, apakah tidak 
sebaiknya kami sampaikan berita gembira ini kepada orang-orang?" Beliau bersabda: 
"Sesungguhnya di surga itu ada seratus derajat (kedudukan) yang Allah menyediakannya 
buat para mujahid di jalan Allah dimana jarak antara dua derajat seperti jarak antara langit 
dan bumi. Untuk itu bila kalian minta kepada Allah maka mintalah surga firdaus karena dia 
adalah tengahnya surga dan yang paling tinggi. Aku pernah diperlihatkan bahwa diatas 
firdaus itu adalah singgasanannya Allah Yang Maha Pemurah dimana darinya mengalir 
sungai-sungai surga". Berkata Muhammad bin Fulaih dari bapaknya: "Diatasnya adalah 
singgasanannya Allah Yang Maha Pemurah." 
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2582. Telah bercerita kepada kami Musa telah bercerita kepada kami Jarir telah bercerita 
kepada kami Abu Roja 1 dari Samrah: Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Pada 
malam (Isra 1 dan Mi'raj) aku ditemui oleh dua malaikat yang mengajakku mendaki sebuah 
pohon lalu keduanya memasukkan aku ke sebuah negeri (kampung) yangterbaik dan paling 
utama yang belum pernah aku melihat yang lebih bailk darinya. Kedua malaikat itu berkata: 
"Adapun negeri ini adalah kampungnya para syuhada 1 (orangyang mati syahid) 

Bab: Berangkat di pagi dan sore hari di jalan Allah 







2583. Telah bercerita kepada kami Mu'allaa bin Asad telah bercerita kepada kami Wuhaib 
telah bercerita kepada kami Humaid dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Pergi keluar berperang di jalan Allah pada awal (pagi) 
hari atau pergi keluar berperang pada akhir (siang) hari lebih baik dari pada dunia dan 
seisinya". 
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2584. Telah bercerita kepada kami Ibrahim bin Al Mundzir telah bercerita kepada kami 
Muhammad bin Fulaih berkata telah bercerita kepadaku bapakku dari Hilal bin 'AN dari 
'Abdur Rahman bin Abi 'Amrah dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Sungguh panjang (sehasta) ujung busur panah di surga lebih baik 
dari apa yang padanya matahari terbit dan terbenam". Dan Beliau juga bersabda: "Pergi 
keluar berperang di jalan Allah pada awal (pagi) hari atau pergi keluar berperang pada akhir 
(siang) hari lebih baik dari pada dunia dan seisinya". 
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2585. Telah bercerita kepada kami Qabishah telah bercerita kepada kami Sufyan dari Abu 
Hazim dari Sahal bin Sa'ad radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Berangkat pada awal hari (pagi) atau berangkat pada akhir hari (siang) untuk berperang di 
jalan Allah lebih baik dari pada dunia dan apa saja yang ada diatasnya 

Bab: Bidadari dan sifatnya 




2586. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Muhammad telah bercerita kepada kami 
Mu'awiyah bin 'Amru telah bercerita kepada kami Abu Ishaq dari Humaid berkata aku 
mendengar Anas bin Malik radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Tidak ada seorang hamba pun yang meninggal dunia, di dimana di sisi Allah dia mendaptkan 
balasan, yang lebih baik sehingga membuatnya berhasrat untuk kembali lagi ke dunia dan 
sungguh dia mendapatkan dunia beserta isinya kecuali orang yang mati syahid karena dia 
melihat keutamaan mati syahid. Sungguh dia menginginkan dapat kembali ke dunia 
kemudian dia (berperang) dan mati syahid sekali lagi". 




2587. Masih melalui jalur periwayatan yang sama seperti hadits sebelumnya. Berkata, 
danaku mendengar Anas bin Malik radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: 
"Pergi keluar berperang di jalan Allah pada awal (pagi) hari atau pergi keluar berperang pada 
akhir (siang) hari lebih baik dari pada dunia dan seisinya. Dan sungguh panjang (sehasta) 
busur panah seorang dari kalian di surga atau tempat (sarung) cambuknya lebih baik dari 
dunia dan seisinya. Dan seandainya seorang perempuan (bidadari) penduduk surga muncul 
di tengah penduduk bumi niscaya ia akan menerangi apa yang ada diantara keduanya 
(cakrawala langit dan bumi) dan arama wanginya akan memenuhi cakrawala itu dan sungguh 
kerudung yang ada di kepalanya itu lebih baik dari pada dunia dan seisinya". 



Bab: Makna syahid 
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2588. Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Az Zuhriy berkata telah bercerita kepadaku Sa'id in Al Musayyab bahwa Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu berkata aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Demi 
Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, seandainya ada sebagian orang-orang yang beriman 
tidak baik hati mereka dengan tidak mau menggikutiku untuk berperang dan aku tidak 
mampu lagi untuk membawa mereka. Sungguh aku tidak akan pernah mau ketinggalan dari 
pasukan perang (untuk berperang) di jalan Allah. Dan demi Dzat yang jiwaku di tangan-Nya, 
sungguh aku menginginkan untuk berperang lalu aku terbunuh di jalan Allah kamudian aku 
dihidupkan kembali lalu aku terbunuh kemudian dihidupkan kembali lalu terbunuh lagi 
kemudian aku dihiidupkan kembali lalu terbunuh lagi". 
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2589. Telah bercerita kepada kami Yusuf bin Ya'qub Ash-Shoffar telah bercerita kepada kami 
Isma'il bin 'Ulayyah dari Ayub dari Humaid bin Hilal dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu 
berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menyampaiklan khothbah lalu bersabda: "Zaid 
akan memegang bendera perang lalu dia gugur kemudian bendera itu dipegang oleh Ja'far 
lalu dia pun gugur kemudian bendera itu dipegang oleh 'Abdullah bin Rawahah namun 
diapun gugur pula. Akhirnya bendera itu diambil oleh Khalid bin Al Walid padahal 
sebelumnya dia tidak ditunjuk. Maka lewat dialah kemenangan dapat diraih". Dan Anas 
berkata: "Kejadian itu menggembirakan kami seolah mereka ada bersama kami". Ayyub 
berkata: "Kejadian itu (karamah para suhada') tidaklah menjadikan mereka ingin untuk 
kembali bersama kami (di dunia kecuali bila mati syahid kembali untuk kedua kali) ". Dan 
kedua matanya berlinang air mata. 


Bab: Keutamaan orang yang bergulat di jalan Allah kemudian meninggal 
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2590. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata telah bercerita kepadaku Al 
Laits telah bercerita kepada kami Yahya dari Muhammad bin Yahya bin Hayyan dari Anas bin 
Malik radliallahu 'anhu dari bibinya, Ummu Haram binti Milhan berkata: Pada suatu hari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tertidur di dekatku kemudian terbangun sambil tersenyum. 
Lalu aku bertanya: "Apa yang membuat Tuan tertawa?" Beliau bersabda: "Ada orang-orang 
dari ummatku yang diperlihatkan kepadaku sebagai pasukan perang di jalan Allah dimana 
mereka mengarungi lautan yang hijau bagaikan raja-raja di atas singgasana". Ummu Haram 
berkata: "Do'akanlah agar Allah menjadikan aku salah seorang dari mereka". Maka Beliau 
mendo'akannya. Kemudian Beliau tertidur kembali untuk kedua kalinya dan kembali berbuat 
seperti sebelumnya. Dan Ummu Haram juga bertanya sebagaimana yang sudah 
ditanyakannnya dan Beliau pun menjawab sama dengan sebelumnya. Maka Ummu Haram 
berkata: "Do'akanlah agar Allah menjadikan aku salah seorang dari mereka".. Beliau 
bersabda: "Kamu akan menjadi diantara orang-orang yang pertama kali". Maka pada suatu 
masa, Ummu Haram berangkat berperang bersama suaminya 'Ubadah bin ash-Shomit 
sebagai salah seorang dari Kaum Muslimin yang pertama kali berperang dengan mengarungi 
lautan bersama Mu'awiah. Setelah selesai dari perang, mereka kembali dan singgah di negeri 
Syam. Kemudian Ummu Haram diberi hewan untuk ditunggangi namun dia tersungkur jatuh 
hinga meninggal dunia. 


Bab: Barangsiapa yang tersungkur di jalan Allah 
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2591. Telah bercerita kepada kami Hafsh bin 'umar Al Hawdhiy telah bercerita kepada kami 
Hammam dari Ishaq dari Anas radliallahu 'anhu berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam mengutus tujuh puluh orang dari Bani Sulaim menemui suku Bani Amir 
sesampainya di sana pamanku berkata kepada mereka; "Aku akan mendahului kalian 
seandainya mereka mengizinkanku menyampaikan pesan Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam, sementara itu kalian harus berada di dekatku" maka ia pun maju ke depan barisan 
mereka sementara orang kafir menjamin keselamatannya. Namun ketika ia menyampaikan 
pesan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, salah seorang dari mereka menikamnya hingga 
tewas, pamanku berkata; "Allahu Akbar, demi Tuhan Ka'bah aku telah beruntung, setelah itu 
mereka menyerang pasukan pamanku dan membunuh habis mereka kecuali seorang laki-laki 
pincang yang melarikan diri ke gunung, Hammam berkata: "Menurutku ada laki-laki lain 
yuang mampu melarikan diri bersamanya". Kemudiam Malaikat Jibril Alaihis Salam 
mengabarkan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bahwa mereka (utusan yang telah 
dibunuh) telah berjumpa dengan Robb mereka, Dia ridha kepada mereka dan memberikan 
kebahagian kepada mereka. (Mereka) berkata,: kami telah membaca: ("Kami telah 
menyampaikan kepada kaum kami bahwa kami telah berjumpa dengan Robb, Dia ridha 
terhadap kami dan memberikan kebahagiaan kepada kami "). Lalu (ayat) ini dihapus. 
Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berdo'a selama empa puluh hari (dalam shalat) 
shubuh mengutuk perkampungan mereka, Dzakwan, Bani Lahyan dan Bani 'Ushoyyah yang 
telah durhaka kepada Allah dan Rosul-Nya shallallahu 'alaihi wasallam. 




2592. Telah bercerita kepada kami Musa bin Isma'il telah bercerita kepada kami Abu 
'Awanah dari Al Aswad bin Qais dari Jundab bin Sufan bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam ikut terlibat dalam berbagai peperangan dimana jari jemari Beliau terluka 
mengeluarkan darah,. Maka kemudian Beliau bersya'ir: "tiadalah kamu melainkan seujung 
jari yang berdarah, dan di jalan Allah ada sesuatu yang kamu peraleh" 

Bab; Orang yang terluka di jalan Allah 
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2593. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah biin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Abu Az Zanad dari Al A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidaklah 
seseorang terluka di jalan Allah, dan Allahlah yang paling tahu siapa yang terluka di jalan- 
Nya, kecuali dia akan datang pada hari qiyamat dalam keadaan berwarna dengan warna 
darah dan wanginya adalah semerbak minyak kasturi". 



Bab: Firman Allah "Tidak ada yang kamu tunggu-tunggu dari kami kecuali dua 
kebaikan..." 






2594. Telah bercerita kepada kami Yahya bin Bukair telah bercerita kepada kami Al Laits 
berkata telah bercerita kepadaku Yunus dari Ibnu Syihab dari 'Ubaidullah bin 'Abdullah 
bahwa 'Abdullah bin 'Abbas radliallahu 'anhu pernah mengabarkannya Abu Sufyan bin Harb 
mengabarkannya bahwa Heraklius berkata kepadanya: "Aku telah bertanya kepadamu 
bagaimana kesudahan peperangan antara kalian dengannya lalu kamu jawab bahwa 
peperangan yang terjadi bergantian saling mengalahkan. Begitulah adanya para rasul, 
dimana dia diuji kemudian akhirnya mereka mendapatkan kejayaan". 


Bab: Firman Allah "Di antara orang-orang mukmin itu ada orang-orang yang 
menepati janjinya..." 
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2595. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Sa'id Al Khuza'iy telah bercerita kepada 
kami 'Abdul A'laa dari Humaid berkata; Aku bertanya kepada Anas. Dia berkata; dn 



diriwayatkan pula, telah bercerita kepada kami 'Amru bin Zurarah telah bercerita kepada 
kami Ziyad berkata telah bercerita kepadaku Humaid Ath Thowil dari Anas radliallahu 'anhu 
berkata: "Pamanku, Anas bin an-Nadhar tidak ikut perang badar kemudian dia berkata: 
"Wahai Rasulullah, aku tidak ikut saat pertama kali Tuan berperang menghadapai Kaum 
Musyrikin. Seandainya Allah memperkenankan aku dapat berperang melawan Kaum 
Musyrikin, pasti Allah akan melihat apa yang akan aku lakukan". Ketika terjadi perang Uhud 
dan Kaum Muslimin ada yang kabur dari medan pertempuran, dia berkata: "Ya Allah, aku 
berlindung kepada-Mu dari apa yang dilakukan oleh mereka, yakni para sahabat Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam dan aku berlepas diri dari apa yang dilakukan oleh mereka yakni 
Kaum Musyrikin". Maka dia maju ke medan pertempuran lalu Sa'ad bin Mu'adz 
menjumpainya. Maka dia berkata kepadanya: "Wahai Sa'ad bin Mu'adz, demi Robbnya an- 
Nadhar, aku menginginkan surga. Sungguh aku mencium baunya dari balik bukit Uhud ini". 
Sa'ad berkata: "Wahai Rasulullah, aku tidak sanggup untuk menggambarkan apa yang 
dialaminya". Anas berkata: "Kemudian kami temukan dia dengan luka tidak kurang dari 
delapan puluh sabetan pedang atau tikaman tombak atau terkena lemparan panah dan kami 
menemukannya sudah dalam keadaan terbunuh dimana Kaum Musrikin telah mencabik- 
cabik jasadnya sehingga tidak ada satupun orang yang mengenalinya kecuali saudara 
perempuannya yang mengenali jarinya". Anas berkata: "Kami mengira atau berpedapat 
bahwa ayat ini turun berkenaan dengan dia dan orang yang serupa dengan dia. ("Dan 
diantara Kaum Mu'minin ada orang-orang yang membuktikan janji mereka kepada Allah") 
sampai akhir ayat QS al-Ahzab 23. Dan Anas berkata: "Bahwa saudaranya yang dipangil 
dengan ar-Rubbai' pernah memecahkan gigi seri seorang wanita lalu Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam memerintahkan agar dilaksanakan hukum balas (qishosh). Maka Anas 
berkata; "Demi Dzat Yang mengutus Tuan dengan haq, janganlah dibalas dengan 
mematahkan gigi serinya". Akhirnya mereka setuju dengan pembayaran tembusan dan 
membatalkan qishosh. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya diantara hamba-hamba Allah ada hamba yang bila bersumpah atas nama 
Allah pasti akan dilaksanakannya". 
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2596. Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Az Zuhriy. Dan diriwayatkan pula, telah bercerita kepada kami Isma'il berkata telah 
bercerita kepadaku saudaraku dari Sulaiman yang dianggapnya dari Muhammad bin Abi 'Atiq 
dari Ibnu Syihab dari Khorijah bin Zaid bahwa Zaid bin Tsabit radliallahu 'anhu berkata; "Aku 
menulis ayat ke dalam shuhuf lalu aku kehilangan satu ayat yang aku pernah dengar 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam membacanya. Kemudian aku tidak mendapatkannya 
kecuali ada pada Khuzaimah bin Tsabit, seorang shahabat yang persaksiannya dijadikan oleh 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam seperti persaksian dua orang. Ayat dimaksud adalah 



QS al-Ahzab 23 yang artinya ("Dan diantara Kaum Mu'minin ada orang-orang yang menepati 
apa yang telah mereka janjikan kepada Allah"). 

Bab: Amal shalih sebelum perang 
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2597. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin 'Abdur Rohim telah bercerita kepada 
kami Syababah bin Sawwar Al Fazariy telah bercerita kepada kami Isra'il dari Abu Ishaq 
berkata aku mendengar Al Bara 1 radliallahu 'anhu berkata; Ada seorang laki-laki bertopeng 
besi datang menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam seraya berkata: "Apakah aku 
berperang atau masuk Islam lebih dulu?" Maka Beliau bersabda: "Kamu masuk Islam dulu 
kemudian berperang". Maka laki-laki itu masuk Islam lalu berperang hingga terbunuh. 
Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Orang ini amalnya sedikit 
namun diberi pahala yang banyak". 

Bab: Barangsiapa yang terkena panah kemudian membuatnya mati 
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2598. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin 'Abdullah telah bercerita kepada kami 
Husain bin Muhammad Abu Ahmad telah bercerita kepada kami Syaiban dari Qatadah telah 
bercerita kepada kami Anas bin Malik bahwa Ummu Ar-Rubbai' binti Al Bara', dia adalah 
ibunya Haritsah bin Suraqoh datang menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu berkata: 
"Wahai Nabi Allah, tolong katakan kepadaku tentang Haritsah yang terbunuh di perang 
badar karena terkena panah nyasar. Apabila dia berada di surga aku akan bersabar 
mererimanya namun bila selain itu aku akan menangisinya". Beliau menjawab: "Wahai 
Ummu Haritsah, sesungguhnya di surga ada taman-taman dan sungguh anakmu itu telah 
menempati surga Firdus yang paling tinggi". 



Bab: Barangsiapa berperang agar kalimat Allah tegak 






2599. Telah bercerita kepada kami Sulaiman bin Harb telah bercerita kepada kami Syu'bah 
dari 'Amru dari Abu Wa'il dari Abu Musa radliallahu 'anhu berkata; Datang seorang laki-laki 
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu berkata: "Seseorang berperang untuk 
mendapatkan ghanimah, seseorang yang lain agar menjadi terkenal dan seseorang yang lain 
lagi untuk dilihat kedudukannya, manakah yang disebut fii sabilillah?" Maka Beliau bersabda: 
"Siapa yang berperang untuk meninggikan kalimat Allah dialah yang disebut fii sabilillah". 


Bab: Barangsiapa yang kedua kakinya berdebu di jalan Allah 
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2600. Telah bercerita kepada kami Ishaq telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin Al 
Mubarak telah bercerita kepada kami Yahya bin Hamzah berkata telah bercerita kepadaku 
Yazid bin Abi Maryam telah mengabarkan kepada kami 'Abayah bin Rifa'ah bin Rofi' bin 
Khodij berkata telah bercerita kepadaku Abu 'Isa, dia adalah 'Abdur Rahman bin Jabr bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kedua kaki seorang hamba yang berdebu fi 
sabilillah tidak akan disentuh oleh api neraka". 


Bab: Mengusap debu di kepala 
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2601. Telah bercerita kepada kami Ibrahim bin Musa telah mengabarkan kepada kami 'Abdul 
Wahhab telah bercerita kepada kami Khalid dari 'Ikrimah bahwa Ibnu 'Abbas berkata 
kepadanya dan kepada 'AN bin 'Abdullah: 'Temuilah oleh kalian berdua Abu Sa'id dan 
dengarkan hadits yang disampaikannya". Maka kami menemui dia ketika dia dan saudaranya 
sedang berada di kebun milik keduanya sedang meyiram tanaman. Ketika dia melihat kami 



dia segera menyambut lalu duduk kemudian berkata: "Kami dahulu memasang batu ketika 
membangun masjid satu persatu. Sahabat 'Ammar mengangkat sekaligus dua batu dua batu. 
Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lewat di depannya lalu Beliau mengahapus debu 
yang ada di kepalanya seraya bersabda: "Inilah 'Ammar, orang yang akan dibunuh oleh 
kelompok durjana. 'Ammar mengajak mereka kepada Allah sedang mereka mengajak 
'Ammar ke neraka". 

Bab: Mandi setelah perang, dan debu 






2602. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Salam telah mengabarkan kepada kami 
'Abdah dari Hisyam bin 'Urwah dari bapaknya dari 'Aisyah radliallahu 'anha bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam ketika kembali dari peperangan Khandaq dan meletakkan senjata 
lalu mandi, Beliau didatangi oleh Malaikat Jibril dalam keadaan kepalanya dipenuhi dengan 
debu lalu berkata: "Engkau telah meletakkan senjata? Sungguh, demi Allah, aku belum 
meletakkannya". Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bertanya: "Kemana lagi?" Jibril 
berkata: "Itu dia disana". Sambil memberi isyarat ke kampung Bani Quraizhoh. Maka 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun keluar untuk menghadapi mereka. 


Bab: Keutamaan firman Allah "Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang 
gugur di jalan Allah itu mati..." 
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2603. Telah bercerita kepada kami Isma'il bin 'Abdullah berkata telah bercerita kepadaku 
Malik dari Ishaq bin 'Abdullah bin Abi Thalhah dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berdo'a untuk mengutuk orang-orang yang 
membunuh para sahabat Bi'ru Ma'unah selama tiga puluh shubuh atas perkampungan 
mereka, suku Dzakwan dan 'Ushoyyah yang telah durhaka kepada Allah dan Rosul-Nya". 
Anas berkata: "Telah ditutunkan ayat dari Al Qur'an berkenaan dengan orang-orang yang 
telah dibunuh di Bi'ru Ma'unah dan kami telah membacanya namun kemudian dihapus 
setelah itu, yaitu berbunyi: ("Sampaikanlah kepada kaum kami bahwa kami telah berjumpa 
dengan Robb kami Dia meridhai kami dan memberikan kebahagian kepada kami"). 
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2604. Telah bercerita kepada kami 'AM bin 'Abdullah telah bercerita kepada kami Sufyan dari 
'Amru dia mendengar Jabir bin 'Abdullah radliallahu 'anhuma berkata: "Orang-orang minum 
khomer pada awal siang di hari perang Uhud (sebelum khomer diharamkan) lalu mereka 
terbunuh sebagai syuhada', lalu dikatakan kepada Sufyan: "Apakah mereka terbunuh pada 
sore hari di hari itu juga?" Dia menjawab: "Dalam hal ini tidak". 


Bab: Perlindungan malaikat untuk orang yang mati syahid 
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2605. Telah bercerita kepada kami Shadaqah bin Al Fadhl berkata telah mengabarkan 
kepada kami Ibnu 'Uyainah berkata aku mendengar Muhammad bin Al Munkadir bahwa dia 
mendengar Jabir berkata; "Jasad bapakku yang telah tercabik-cabik dibawa kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam lalu diletakkan di hadapan Beliau. Lalu aku pergi untuk 
menyingkap wajahnya namun kaumku melarangku, Kemudian aku mendengar suara 
teriakan, yang ternyata putrinya 'Amru atau saudara perempuan 'Amru. Maka Beliau 
berkata: "Mengapa kamu menangis?" atau: "Janganlah kamu menangis. Sungguh para 
Malaikat senantiasa terus menaunginya dengan sayap-sayap mereka". Aku bertanya kepada 
Shadaqah: "Apakah selagi ada disitu hingga diangkat?" Dia menjawab: Sepertinya seperti itu 
yang Beliau katakan". 

Bab: Mujahid (yang telah meninggal) berharap untuk kembali ke dunia 
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2606. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Basysyar telah bercerita kepada kami 
Ghundar telah bercerita kepada kami Syu'bah berkata aku mendengar Qatadah berkata aku 
mendengar Anas bin Malik radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Tidak seorangpun yang masuk surga namun dia suka untuk kembali ke dunia, karena 
menurutnya di dunia tidak ada yang bernilai sedikit pun, kecuali orang yang mati syahid 
dimana dia berkeinginan untuk kembali ke dunia kemudian berperang lalu terbunuh hingga 
sepuluh kali karena dia melihat keistimewaan karamah (mati syahid). 




Bab: Surga ada di bawah kilatan pedang 
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2607. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Muhammad telah bercerita kepada kami 
Mu'awiyah bin 'Amru telah bercerita kepada kami Abu Ishaq dari Musa bin 'Uqbah dari Salim 
Abi An-Nadhar, mantan budak (yang telah dimerdekakan oleh) 'Umar bin 'Ubaidillah -dia 
adalah juru tulisnya- berkata; 'Abdullah bin Abi Aufaa radliallahu 'anhuma menulis urat 
kepadanya bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ketahuilah oleh kalian 
bahwa surga itu berada dibawah naungan pedang". Hadits ini ditelusuri pula oleh Al Uwaisiy 
dari Ibnu Abu Az Zanad dari Musa bin 'Uqbah. 


Bab: Berani dalam peperagan 
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2608. Telah bercerita kepada kami Ahmad bin 'Abdullah bin Waqid telah bercerita kepada 
kami Hammad bin Zaid dari Tsabit dari Anas radliallahu 'anhu berkata; Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam adalah orang yang paling baik, paling berani dan paling dermawan. Sungguh 
pernah terjadi gempa bumi menimpa penduduk Madinah dan Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam orang yang mendahului mereka (mencari sumber gempa) dengan menunggang 
kuda kemudian berkata: "Kami temui (gempa itu) hanyalah lautan". 




2609. Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Az Zuhriy berkata telah bercerita kepadaku 'Umar bin Muhammad bin Jubair bin 
Muth'im bahwa Muhammad bin Jubair berkata telah bercerita kepadaku Jubair bin Muth'im 
bahwa dia ketika berjalan bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam beserta orang- 



orang dalam rambongan pasukan yang barn kembali dari Hunain, datang orang-orang 
menemui dan meminta kepada Beliau hingga menyudutkan Beliau ke pohon berduri 
sementara selendang (kain) Beliau terjatuh. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tertahan 
lalu bersabda: "Berikan selendangku (kainku). Seandainya aku memiliki banyak pohon 
berduri ini sebagai harta maka aku akan bagikan kepada kalian lalu kalian tidak akan 
mendapati aku sebagai orang yang pelit, dusta atau pengecut". 

Bab: Berlindung dari sikap pengecut 
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2610. Telah bercerita kepada kami Musa bin Isma'il telah bercerita kepada kami Abu 
'Awanah telah bercerita kepada kami 'Abdul Malik bin 'Umair aku mendengar 'Amru bin 
Maimun Al Audiy berkata; adalah Sa'ad biasa mengajarkan anak-anaknya kalimat-kalimat 
(bacaan do'a) sebagaimana seorang guru mengajarkan anak-anak kecil menulis dan berkata; 
"Sesungghnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berlindung dengan membaca kalimat- 
kalimat tersebut pada akhir shalat (yaitu): "ALLAHUMMA INNII A'UUDZU BIKA MINAL JUBNI 
WA A'UUDZU BIKA AN URADDA ILAA ARDZALIL 'UMURI WA A'UDZU BIKA MIN FITNATID 
DUNYA WA A'UUDZU BIKA MIN 'ADZAABIL QOBRI" ("Ya Allah aku berlindung kepada-Mu dari 
sikap pengecut dan aku berlindung kepada-Mu dari dikembalikan kepada serendah- 
rendahnya usia (pikun) dan aku berlindung kepada-Mu dari fitnah dunia dan aku berlindung 
kepada-Mu dari siksa qubur") Lalu aku ceritakan hal ini kepada Mush'ab dan dia 
membenarkannya. 




2611. Telah bercerita kepada kami Musaddad telah bercerita kepada kami Mu'tamir berkata 
aku mendengar bapakku berkata eku mendengar Anas bin Malik radliallahu 'anhu berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam biasa berdo'a: "ALLAAHUMMA INNII A'UUDZU BIKA 
MINAL 'AJZI WAL KASALI WAL JUBNI WAL HAROMI WA A'UUDZU BIKA MIN FITNATIL 
MAHYAA WAL MAMAAT WA A'UUDZU BIKA MIN 'ADZAABIL QOBRI" ("Ya Allah aku 
berlindung kepada-Mu dari sikap lemah, malas, pengecut dan kepikunan dan aku berlindung 
kepada-Mu dari fitnah kehidupan dan kematian dan aku berlindung kepada-Mu dari siksa 
qubur"). 



Bab: Orang yang mengabarkan pengalamannya dalam perang 




2612. Telah bercerita kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah bercerita kepada kami Hatim dari 
Muhammad bin Yusuf dari As-Sa'ib bin Yazid berkata; Aku pernah bersahabat mendampingi 
Thalhah bin 'Ubaidillah, Sa'ad, Al Miqdad bin Al Aswad dan 'Abdur Rahman bin 'Auf 
radliallahu 'anhum dan aku tidaklah mendengar seorangpun dari mereka yang bercerita dari 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kecuali aku mendengar dari Thalhah yang bercerita 
tentang hari peperangan Uhud". 


Bab: Wajibnya berangkat perang, dan kewajiban berjihad dan niat 
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2613. Telah bercerita kepada kami 'Amru bin 'AN telah bercerita kepada kami Yahya bin Sa'id 
telah bercerita kepada kami Sufyan berkata telah bercerita kepadaku Manshurdari Mujahid 
dari Thowus dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda pada hari penaklukan kota Makkah: "Tidak ada lagi hijrah setelah kemenangan 
(Makkah) akan tetapi yang tetap ada adalah jihad dan niat. Maka jika kalian diperintahkan 
berangkat berjihad, berangkatlah". 


Bab: Orang kafir membunuh seorang muslim kemudian ia masuk Islam dan berlaku 
lurus, kemudian ia terbunuh 
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2614. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Abu Az Zinad dari Al A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah terawa terhadap dua orang dimana yang satu 
membunuh yang lainnya namun keduanya masuk surga. Yang satu berperang di jalan Allah 
hingga terbunuh. Kemudian Allah menerima taubat orang yang membunuhnya lalu diapun 
(berperang) hingga mati syahid". 
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2615. Telah bercerita kepada kami Al Humaidiy telah bercerita kepada kami Sufyan telah 
bercerita kepada kami Az Zuhriy berkata telah bercerita kepadaku 'Anbasah bin Sa'id dari 
Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata: "Aku menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam saat Beliau berada di Khaibar setelah Kaum Muslimin menaklukannya. Aku 
berkata: 'Wahai Rasulullah, berilah aku bagian ghanimah". Lalu sebagian Bani Said bin Ash 
berkata: "Wahai Rasululloh, janganlah engkau beri bagian kepadanya". Lalu Abu Hurairah 
berkata: "Orang ini adalah pembunuh Ibnu Qouqol". Lalu Ibnu Sa'id bin Al 'Ash berkata: 
"Mengherankan sekali orang ini, tupai yang turun kepada kami dari Qodum Dho'ni (nama 
gunung tempat asal Abu Hurairah), mencelaku (menuduhku) atas terbunuhnya seorang 
muslim yang dimuliakan oleh Allah karena aku, sedangkan Dia tidak menghinakan aku di 
hadapannya (terbunuh sebagai seorang kafir) ". la (perawi) berkata: "Aku tidak tahu apakah 
ia diberi bagian atau tidak. Sufyan berkata As-Sa'idiy bercerita kepadaku dari kakeknya dari 
Abu Hurairah berkata: Abu 'Abdullah as-Sa'idiy adalah 'Amru bin Yahya bin Sa'id bin 'Amru 
bin Sa'id bin Al 'Ash. 


Bab: Orang yang memilih jihad dari puasa 
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2616. Telah bercerita kepada kami Adam telah bercerita kepada kami Syu'bah telah 
bercerita kepada kami Tsabit Al Bunaniy berkata aku mendengar Anas bin Malik radliallahu 
'anhu berkata; Abu Thalhah tidak pernah shoum (berpuasa) pada zaman Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam karena alasan berperang. Setelah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam wafat 
tidak pernah aku melihat dia berbuka (tidak berpuasa) kecuali pada Hari Raya Fithri atau Hari 
Raya Adhha". 




Bab: Orang yang syahid ada tujuh selain terbunuh (dalam perang) 
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2617. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Sumayya dari Abu Shalih dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Syuhada 1 (orang yang mati syahid) ada lima; yaitu 
orang yang terkena wabah penyakit Tha'un, orang yang terkena penyakit perut, orang yang 
tenggelam, orang yang tertimpa reruntuhan bangunan dan yang mati syahid di jalan Allah". 









2618. Telah bercerita kepada kami Bisyir bin Muhammad telah mengabarkan kepada kami 
'Abdullah telah mengabarkan kepada kami 'Ashim dari Hafsh binti Sirin dari Anas bin Malik 
radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Orang yang mati karena 
penyakit sampar adalah syahid bagi setiap muslim". 


Bab: Firman Allah "Tidaklah sama Mukmin yang duduk (tidak ikut perang)." 




2619. Telah bercerita kepada kami Abu Al Walid telah bercerita kepada kami Syu'bah dari 
Abu Ishaq berkata aku mendengar Al Bara' radliallahu 'anhu berkata; Ketika turun ayat 97 
Surah an-Nisaa' yang artinya ("Tidaklah sama orang-orang yang duduk-duduk saja (tidak ikut 
berperang) dari kalangan Kaum Mu'minin..."), Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
memanggil Zaid, maka dia datang dengan membawa papan tulis lalu dia menulis ayat itu. 
Kemudian Ummu Maktum datang mengadukan alasannya, maka turunlah ayat ini ("Tidaklah 
sama orang-orang yang duduk-duduk saja (tidak ikut berperang) dari kalangan Kaum 
Mu'minin tanpa memiliki alasan..."). 
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2620. Telah bercerita kepada kami 'Abdul 'Aziz bin 'Abdullah telah bercerita kepada kami 
Ibrahim bin Sa'ad Az Zuhriy berkata telah bercerita kepadaku Shalih bin Kaisan dari Ibnu 
Syihab dari Sahal bin Sa'ad As-Sa'idiy bahwa dia berkata: "Aku melihat Marwan bin Al Hakam 
sedang duduk di masjid lalu aku menemuinya hingga aku duduk di sampingnya lalu dia 
mengabarkan kepada kami bahwa Zaid bin Tsabit mengabarkan kepadanya bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam membacakan ayat 97 Surah an-Nisaa' kepadanya yang 
artinya ("Tidaklah sama orang-orang yang duduk-duduk saja (tidak ikut berperang) dari 
kalangan Kaum Mu'minin dengan orang-orang yang berjihad fii sabilillah..."), maka datang 
Ibnu Ummu Maktum kepada Beliau padahal Beliau sedang membacakan ayat itu kepadaku 
dengan berkata: "Wahai Rasulullah, seandainya aku mampu berjihad pasti aku akan 
berjihad". Dia adalah seorang yang buta. Maka Allah Tabaaraka Wa Ta'ala menurunkan ayat 
kepada Rosul-Nya pada saat paha Beliau sedang berada diatas pahaku dan aku merasa berat 
dengan paha Beliau tersebut (karena beratnya wahyu yang Beliau terima) hingga aku 
khawatir pahaku retak. Kemudian Beliau tenang kembali. Maka Allah 'AZZA WAJALLA 
menurunkan firman-Nya (kelanjutan ayat tersebut) yang artinya: ("Yang tanpa memiliki 
alasan..."). 


Bab:Sabar saat perang 




2621. Telah bercerita kepadaku 'Abdullah bin Muhammad telah bercerita kepada kami 
Mu'awiyah bin "Amru telah bercerita kepada kami Abu Ishaq dari Musa bin 'Uqbah dari 
Salim Abu An-Nadhar bahwa 'Abdullah bin Abi Aufaa menulis surat lalu aku membacakannya 
yang isinya berupa bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika kalian 
berjumpa dengan mereka (musuh) maka bershabarlah". 

Bab: Hasungan untuk perang 
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2622. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Muhammad telah bercerita kepada kami 
Mu'awiyah bin 'Amru telah bercerita kepada kami Abu Ishaq dari Humaid berkata aku 
mendengar Anas radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berangkat 
menuju Khandaq (parit) yang sedang digali oleh orang-orang Muhajirin dan Anshar di waktu 
pagi yang sangat dingin, sementara tidak ada hamba sahaya yang bekerja seperti itu untuk 
mereka. Ketika Beliau melihat apa yang dialami oleh mereka berupa kelelahan dan 
kelaparan, Beliau bersya'ir: "Allahumma ya Allah, sesungguhnya kehidupan (yang 
sebenarnya) adalah kehidupan di akhirat. Maka itu ampunilah Kaum Anshor dan Muhajirin". 
Maka para sahabat membalasnya dengan bersya'ir pula: "Kami adalah orang-orang yang 
telah berbai'at kepada Muhammad. Untuk terus berjihad selagi kami hidup". 

Bab: Menggali parid 
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2623. Telah bercerita kepada kami Abu Ma'mar telah bercerita kepada kami 'Abdul Warits 
telah bercerita kepada kami 'Abdul 'Aziz dari Anas radliallahu 'anhu berkata; Sahabat 
Muhajirin dan Anshor menggali parit di sekitar Madinah dan mengangkut tanah bebatuan 
yang keras sambil bersya'ir: "Kami adalah orang-orang yang telah berbai'at kepada 
Muhammad. Untuk (berjuang) demi Islam selagi kami hidup". Lalu Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam menjawab sya'ir mereka dengan bersya'ir: "Allahumma ya Allah, sesungguhnya 
tidak ada kebaikan melainkan kebaikan akhirat. Maka itu berkahilah Kaum Anshor dan 
Muhajirin". 




2624. Telah bercerita kepada kami Abu Al Walid telah bercerita kepada kami Syu'bah dari 
Abu Ishaq aku mendengar Al Bara' radliallahu 'anhu: "Adalah Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam turut mengangkut (tanah dalam penggalian parit pada perang Khandaq) sambil 
bersya'ir: "Kalaulah bukan karena Engkau ya Allah, tentu kami tidak akan mendapat 
petunjuk". 
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2625. Telah bercerita kepada kami Hafsh bin 'Amru telah bercerita kepada kami Syu'bah dari 
Abu Ishaq dari Al Bara' radliallahu 'anhu berkata; Aku melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam pada perang al-Ahzab mengangkut tanah bebatuan dimana tanah-tanah itu telah 
menutup perut Beliau yang putih sambil bersya'ir: "Kalaulah bukan karena Engkau ya Allah, 
tentu kami tidak akan mendapat petunjuk, tidak pula menunaikan zakat dan mendirikan 
shalat". Untuk itu turunkanlah sakinat (ketenangan) kepada kami, dan kuatkanlah kaki-kaki 
kami bila bertenu (musuh) "."Sesungguhnya orang-orang (itu) telah berbuat aniaya terhadap 
kami, jika mereka menghendaki fitnah, kami tidak pernah peduli (menyerah) 

Bab: Orang yang tertahan udzur dari berperang 





2626. Telah bercerita kepada kami Ahmad bin Yunus telah bercerita kepada kami Zuhair 
telah bercerita kepada kami Humaid bahwa Anas bercerita kepada mereka, katanya: "Kami 
kembali dari perangTabuk bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 




2627. Telah bercerita kepada kami Sulaiman bin Harb telah bercerita kepada kami Hammad, 
dia adalah putranya Zaid dari Humaid dari Anas radliallahu 'anhu bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam dalam suatu peperangan pernah bersabda: "Sesungguhnya ada kaum yang 
berada di Madinah tidak ikut berperang bersama kita, tidaklah kita mendaki bukit, tidak pula 
menyusuri lembah melaikan mereka bersama kita (dalam mendapat) pahala berperang 
karena mereka tertahan oleh udzur (alasan) yang benar". Dan berkata Musa telah bercerita 
kepada kami Hammad dari Humaid dari Musa bin Anas dari bapaknya Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda. Berkata Abu 'Abdullah Al Bukhariy; "(Sanad) yang pertama lebih benar". 



Bab: Keutamaan puasa di jalan Allah 
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2628. Telah bercerita kepada kami Ishaq bin Nashr telah bercerita kepada kami 'Abdur 
Rozzaq telah mengabarkan kepada kami Ibnu Juraij berkata telah bercerita kepadaku Yahya 
Sa'id dan Suhail bin Abi Shalih bahwa keduanya mendengar an Nu'man bin Abi 'Ayyasy dari 
Abu Sa'id Al Khudriy radliallahu 'anhu berkata; Aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda; "Barang siapa yang shoum (berpuasa) satu hari di jalan Allah, maka Allah 
akan menjauhkan wajahnya dari neraka sejauh tujuh puluh musim". 


Bab: Keutamaan sedekah di jalan Allah 
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2629. Telah bercerita kepadaku Sa'ad bin Hafsh telah bercerita kepada kami Syaiban dari 
Yahya dari Abu Salamah bahwa dia mendengar Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barang siapa yang menginfaqkan sepasang sesuatu di 
jalan Allah, maka penjaga surga akan memanggilnya, dimana setiap pintu ada penjaganya, 
yaitu dengan berkata: "Kemarilah". Abu Bakar berkata: "Wahai Rasulullah, itulah orang yang 
tidak akan rugi dan sengsara". Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku 
berharap kamu termasuk diantara mereka". 
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2630. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Sinan telah bercerita kepada kami Fulaih 
telah bercerita kepada kami Hilal dari 'Atha 1 bin Yasar dari Abu Sa'id Al Khudriy radliallahu 
'anhu bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berdiri di atas mimbar lalu bersabda: 
"Sungguh yang aku khawatirkan atas kalian sepeninggalku adalah bila dibukakan kepada 
kalian keberkahan bumi". Maka Beliau menyebut bunga-bunga dunia yang dimulai dengan 
yang pertama lalu dilanjutkan dengan yang lainnya. Lalu ada seorang yang berdiri seraya 
berkata: "Wahai Rasulullah, apakah kebaikan akan datang membawa keburukan?" Maka 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam terdiam atas pertanyaan orang itu. Kami berkata: "Beliau 
sedang mendapat wahyu". Maka orang-orang terdiam seolah di atas kepala mereka ada 
burung yang bertengger. Kemudian Beliau mengusap wajahnya yang penuh dengan keringat 
lalu bertanya: "Mana orang yang bertanya tadi? Apakah kebaikan itu?" Beliau bertanya tiga 
kali."Sesungguhnya kebaikan itu tidak akan datang kecuali (dengan membawa) kebaikan. 
Sesungguhnya apa yang ditumbuhkan pada musim semi dapat membinasakan atau dapat 
mendekatkan kepada kematian kecuali seperti ternak pemakan dedaunan hijau yang apabila 
sudah kenyang dia akan memandang matahari lalu mencret kemudian kencing lalu dia 
kembali merumput (makan lagi). Dan sungguh harta itu seperti dedaunan hijau yang manis. 
Maka beruntunglah seorang muslim yang dia mendapatkan harta dengan haq dan dengan 
hartanya itu dia nafkahkan di jalan Allah, anak-anak yatim, orang-orang miskin, dan ibnu 
sabil (musafir yang kehabisan bekal). Dan barangsiapa yang mengambil harta dunia tanpa 
hak ia seperti orang yang memakan namun tidak pernah kenyang dan harta itu akan menjadi 
saksi baginya pada hari qiyamat". 


Bab: Keutamaan orang yang memberi bekal untuk orang yang berjihad di jalan 
Allah 
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2631. Telah bercerita kepada kami Abu Ma'mar telah bercerita kepada kami 'Abdul Warits 
telah bercerita kepada kami Al Husain berkata telah bercerita kepadaku Yahya berkata telah 
bercerita kepadaku Abu Salamah berkata telah bercerita kapadaku Busr bin Sa'id berkata 
telah bercerita kapadaku Zaid bin Khalid radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Barang siapa yang mempersiapkan (bekal) orang yang berperang 
di jalan Allah berarti dia telah berperang (mendapat pahala berperang). Dan barang siapa 
yang menjaga (menanggung urusan rumah) orang yang berperang di jalan Allah dengan baik 
berarti dia telah berperang". 
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2632. Telah bercerita kepada kami Musa bin Isma'il telah bercerita kepada kami Hammam 
dari Ishaq bin 'Abdullah dari Anas radliallahu 'anhu bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
tidak pernah memasuki rumah di Madinah selain rumah Ummu Sulaim kecuali rumah istri- 
istri Beliau. Lalu ditanyakan kepada Beliau tentang hal ini, maka Beliau menjawab: "Sungguh 
aku berbelas kasihan kepadanya karena saudaranya terbunuh di sisiku". 


Bab: Memakai wewangian yang dikenakan oleh mayit saat perang 




2633. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin 'Abdul Wahhab telah bercerita kepada kami 
Khalid bin Al Harits telah bercerita kepada kami Ibnu 'Aun dari Musa bin Anas berkata, lalu 
dia bercerita tentang peperangan Yamamah, katanya; Anas menemui Tsabit bin Qais dimana 
kedua pahanya terbuka ketika dia sedang mengoleskan wewangian. Lalu Anas bertanya 
kepadanya: "Wahai paman, apakah yang menghalangimu sehingga kamu tidak datang (pada 
peperangan)? ' Pamannya berkata: "wahai kemenakanku aku baru saja datang", lalu dia 
melumuri tubuhnya dengan hanuth (minyak wangi yang biasa dioleskan kepada mayyit) 
kemudian masuk dalam barisan, setelah itu Anas bercerita bahwa orang-orang melarikan diri 
dari pertempuran, maka Tsabit bin Qais berkata" begitu? menyingkirlah, lapangkan jalanku 
hingga dapat menyerang musuh, bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kami tidak 
pernah seperti ini (lari dari musuh) alangkah buruknya perilaku yang kalian ambil dari 
musuh". Diriwayatkan oleh Hammad dari Tsabit dari Anas. 


Bab: Keutamaan mengintai musuh 










2634. Telah bercerita kepada kami Abu Nu'aim telah bercerita kepada kami Sufyan dari 
Muhammad bin Al Munkadir dari Jabir radliallahu 'anhu berkata, Nabi shallallahu 'alaihi 



wasallam bersabda: "Siapakah yang sanggup membawa informasi tentang keadaan kaum 
(musuh) perang Al Ahzab kepadaku?" Az Zubair berkata: "Aku". Kemudian Beliau berkata 
lagi: "Siapakah yang sanggup membawa informasi tentang musuh kepadaku?" Az Zubair 
berkata lagi: "Aku". Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya setiap 
Nabi memiliki Hawariy (pembela yang setia), dan hawariyku adalah Az Zubair". 

Bab: Apakah pengintai boleh dikirim seorang diri 
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2635. Telah bercerita kepada kami Shadaqah telah mengabarkan kepada kami Ibnu 'Uyainah 
telah bercerita kepada kami Ibnu Al Munkadir bahwa dia mendengar Jabir bin 'Abdullah 
radliallahu 'anhuma berkata: Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menawarkan kepada orang- 
orang (untuk mencari info tentang musuh). Shadaqah berkata: "Aku kira kejadiannya saat 
perang Al Ahzab". Maka Az Zubair menyanggupinya. Kemudian Beliau kembali menawarkan 
kepada orang-orang dan kembali Az Zubair yang menyanggupinya. Kemudian Beliau kembali 
menawarkan kepada orang-orang dan lagi-lagi hanya Az Zubair yang menanggupinya. Maka 
kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya setiap Nabi memiliki 
Hawariy (pembela yang setia), dan hawariyku adalah Az Zubair bin Al 'Awwam". 


Bab: Dua orang melakukan safar 
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2636. Telah bercerita kepada kami Ahmad bin Yunus telah bercerita kepada kami Abu Syihab 
dari Khalid Al Hadzdza' dari Abu Qilabah dari Malik bin Al Huwairits berkata; Aku berpamitan 
pulang kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu Beliau bersabda kepada kami, aku dan 
sahabatku: "Adzanlah lalu qomat dan hendaklah yang menjadi imam siapa yang paling tua 
usianya diantara kalian berdua". 

Bab: Pada ubun-ubun kuda telah tertulis kebaikan hingga hari kiamat 





2637. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Maslamah telah bercerita kepada kami 
Malik dari Nafi' dari 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma berkata; Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Seekor kuda (yang digunakan untuk fii sabilillah), pada ubun-ubunnya 
akan terus ada (mendatangkan) kebaikan hingga hari qiyamat". 




2638. Telah bercerita kepada kami Hafsh bin 'Umar telah bercerita kepada kami Syu'bah dari 
Hushain dan Ibnu Abi As-Safar dari Asy-Sya'biy dari 'Urwah bin Al Ja'di dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Seekor kuda (yang digunakan untuk fii sabilillah) terikat pada 
ubun-ubunnya kebaikan hingga hari qiyamat". Sulaiman berkata dari Syu'bah dari 'Urwah bin 
Abi Al Ja'di. Hadits ini ditelusuri pula oleh Musaddad dari Husyaim dari Hushain dari Asy- 
Sya'biy dari 'Urwah bin Al Ja'di. 




2639. Telah bercerita kepada kami Musaddad telah bercerita kepada kami Yahya dari 
Syu'bah dari Abu At-Tayah dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Keberkahan selalu ada pada ubun-ubun kuda (yang 
digunakan untuk fii sabilillah)". 


Bab: Jihad akan berlangsung hingga hari kiamat 




2640. Telah bercerita kepada kami Abu Nu'aim telah bercerita kepada kami Zakariya' dari 
'Amir telah bercerita kepada kami 'Urwah Al Bariqiy bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Seekor kuda (yang digunakan untuk fii sabilillah) terikat pada ubun-ubunnya 
kebaikan hingga hari qiyamat, berupa kebaikan pahala dan ghonimah (harta rampasan 
perang)". 


Bab: Orang yang menambatkan kuda untuk jihad di jalan Allah 





2641. Telah bercerita kepada kami 'Ali bin Hafsh telah bercerita kepada kami Ibnu Al 
Mubarak telah mengabarkan kepada kami Thalhah bin Abi Sa'id berkata aku mendengar 
Sa'id Al Maqburiy bercerita bahwa dia mendengar Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barang siapa yang memelihara seekor kuda 
untuk fii sabilillah karena iman kepada Allah dan membenarkan janji-Nya maka 
sesungguhnya setiap makanan kuda itu, minumannya, kotorannya dan kencingnya akan 
menjadi timbangan (kebaikan) baginya pada hari qiyamat". 

Bab: Nama kuda dan keledai 


JXa'jJza £ ll&\Jill '}^ 

3iiiIi\ j»s&\^Vg\'h 


2642. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Abu Bakar telah bercerita kepada kami 
Fudhail bin Sulaiman dari Abu Hazim dari 'Abdullah bin Abu Qatadah dari bapaknya bahwa 
dia pernah keluar bepergian bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu Abu Qatadah 
tertinggal bersama dengan sebagian sahabat yang sudah berihram sedangkan dia tidak 
berihram. Lalu mereka melihat seekor keledai liar sebelum dia melihatnya. Ketika mereka 
melihat keledai tersebut maka mereka meninggalkan Abu Qatadah hingga ketika dia 
melihatnya dia segera saja menunggang kuda miliknya yang dinamakan al-Jaradah. Lalu dia 
meminta agar mereka melemparkan tombaknya kepadanya namun mereka tidak mau. 
Akhirnya dia sendiri mengambil tombaknya lalu dibawanya hingga dia dapat menyembelih 
(dengan cara menikam) keledai tersebut. Kemudian dia memakannya dan mereka pun ikut 
memakannya namun kemudian mereka menyesal. Setelah mereka bertemu dengan Beliau 
shallallahu 'alaihi wasallam, Beliau bertanya: "Apakah kalian masih punya sisa darinya". Dia 
berkata: "Masih ada pada kami kakinya". Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengambil 
lalu memakannya. 
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2643. Telah bercerita kepada kami 'Ali bin 'Abdullah bin Ja'far telah bercerita kepada kami 
Ma'an bin 'Isa telah bercerita kepada kami Ubay bin 'Abbas bin Sahal dari bapaknya dari 
kakeknya berkata: "Dahulu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memiliki kuda yang berada di 
kebun kami yang diberi nama Al Luhaif". Berkata Abu 'Abdullah Al Bukhariy: Dan sebagian 
mereka menamakannya Al Lukhoif". 
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2644. Telah bercerita kepadaku Ishaq bin Ibrahim dia mendengar Yahya bin Adam telah 
bercerita kepada kami Abu Al Ahwash dari Abu Ishaq dari 'Amru bin Maimun dari Mu'adz 
radliallahu 'anhu berkata: "Aku pernah membonceng di belakang Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam diatas seekor keledai yang diberi nama 'Uqoir lalu Beliau bertanya: "Wahai Mu'adz, 
tahukah kamu apa hak Allah atas para hamba-Nya dan apa hak para hamba atas Allah?" Aku 
jawab: "Allah dan Rosul-Nya yang lebih tahu". Beliau bersabda: "Sesungguhnya hak Allah 
atas para hamba-Nya adalah hendankah beribadah kepada-Nya dan tidak menyekutukan- 
Nya dengan sesuatu apapun dan hak para hamba-Nya atas Allah adalah seorang hamba tidak 
akan disiksa selama dia tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun". Lalu aku berkata: 
"Wahai Rasulullah, apakah boleh aku menyampaikan kabar gembira ini kepada manusia?" 
Beliau menjawab: "Jangan kamu beritahukan mereka sebab nanti mereka akan berpasrah 
saja". 





2645. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Basysyar telah bercerita kepada kami 
Ghundar telah bercerita kepada kami Syu'bah aku mendengar Qatadah dari Anas bin Malik 
radliallahu 'anhu berkata; Pernah terjadi gempa bumi menimpa penduduk Madinah 
kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam meminjam kuda kami yang dinamakan Mandub 
lalu Beliau berkata: "Kami tidak mendapatkan gempa itu namun yang kami temui hanyalah 
lautan". 


Bab: Penjelasan tentang kesialan kuda 
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2646. Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Az Zuhriy berkata telah bercerita kepadaku Salim bin 'Abdullah bahwa Abdullah bin 
'Umar radliallahu 'anhuma berkata aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda; "Sesungguhnya kesialan ada pada tiga hal, pada kuda, wanita dan tempat tinggal". 
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2647. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Abu Hazim bin 
Dinar dari Sahal bin Sa'ad as-Sa'idiy radliallahu 'anhu bahwasanya Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Kalau ada kesialan pada sesuatu, maka ada pada wanita, kuda 
dan tempat tinggal". 


Bab: Tiga macam kuda 
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2648. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Zaid bin Aslam 
dari Abu Shalih As-Samman dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwasanya Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kuda itu ada tiga jenis. Yang pertama kuda yang bagi 
seorang pemiliknya menjadi pahala, yang kedua menjadi sarana untuk memenuhi kebutuhan 
dan yang ketiga mendatangkan dosa. Adapun orang yang mendapatkan pahala adalah orang 
yang menambat kudanya untuk kepentingan fii sabilillah dimana dia mengikatnya di ladang 
hijau penuh rerumputan atau taman. Apa saja yang didapatkan kuda itu selama berada 
dalam pengembalaan di ladang penuh rerumputan hijau atau taman maka semua akan 
menjadi kebaikan bagi orang itu. Seandainya talinya putus lalu kuda itu berlari sekali atau 
dua kali maka jejak-jejak dan kotorannya akan menjadi kebaikan bagi pemiliknya. Dan 
seandainya kuda itu melewati sungai lalu minum darinya sedangkan dia tidak hendak 
memberinya minum maka semua itu baginya adalah kebaikan. Yang kedua adalah seseorang 
yang menambatkan kudanya dengan kesombongan, pamer dan permusuhan terhadap Kaum 
Muslimin maka baginya adalah dosa disebabkan perbuatannya itu". Dan Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam ditanya tentang keledai, maka Beliau menjawab: "Tidak ada 
wahyu yang diturunkan kepadaku tentang itu kecuali ayat 7 - 8 Surah Al Zalzalah, yang 
mencakup banyak faedah (yang artinya): ("Maka barangsiapa yang beramal kebaikan seberat 
biji sawi maka dia akan melihat balasannya dan barang siapa yang beramal keburukan 
seberat biji sawi maka dia akan melihat balasannya"). 



Bab: Memukul kuda milik orang lain dalam perang 
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2649. Telah bercerita kepada kami Muslim telah bercerita kepada kami Abu 'Aqil telah 
bercerita kepada kami Abu Al Mutawakkil An-Najiy berkata; Aku menemui Jabir bin 
'Abdullah Al Anshoriy lalu aku katakan kepadanya: "Ceritakanlah kepadaku apa yang kamu 
dengar dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam". Dia berkata: "Aku pernah bepergian 
bersama Beliau dalam suatu perjalanan safar yang Beliau lakukan". Abu 'Aqil berkata: "Aku 
tidak tahu apakah perjalanan untuk peperangan atau 'umrah"."Setelah kami hampir akan 
kembali, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Siapa yang ingin bersegera menemui 
keluarganya silakan". Jabir berkata: "Maka kami kembali dimana aku mengendarai untaku 
yang warnanya merah kehitaman dan sangat lambat. Sementara itu orang-orang ada di 
belakangku. Ketika dalam keadaan seperti itu, tiba-tiba Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
menghampiriku dan bersabda kepadaku: "Wahai Jabir, berhentilah sebentar". Lalu Beliau 
mecambuk untaku dengan cemeti sekali cambuk, hingga untaku melompat dari posisinya. 
Kemudian Beliau berkata: "Apakah kamu akan menjual unta ini?" Aku jawab: "lya". Setelah 
kami sampai di Madinah dan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memasuki masjid di tengah- 
tengah kerumunan para sahabat dan akupun masuk mengikuti Beliau dan aku telah 
mengikat unta di tempat penambatannya maka aku berkata kepada Beliau: "Ini unta Tuan". 
Maka Beliau keluar lalu menuntun unta itu seraya berkata: "Unta ini adalah unta kita". Lalu 
Beliau mengirim beberapa awaq (mata uang) berupa emas dan berkata: "Berikan emas ini 
kepada Jabir". Kemudian Beliau berkata: "Apakah kamu sudah menerima uang 
penjualannya? Aku katakan: 'Ya, sudah". Lalu Beliau berkata: "Uang itu dan unta buat kamu". 



Bab: Menaiki kuda yang susah dikendalikan 


Jla Jliij jliLiU^^3<Co JuJL>5^ 



2650. Telah bercerita kepada kami Ahmad bin Muhammad telah mengabarkan kepada kami 
Abdullah telah mengabarkan kepada kami Syu'bah dari Qatadah aku mendengar Anas bin 
Malik radliallahu 'anhu berkata; Pernah terjadi gempa bumi di Madinah kemudian Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam meminjam kuda milik Abu Thalhah yang dinamakan Mandub lalu 
mengendarainya kemudian (setelah kembali), Beliau berkata: "Kami tidak mendapatkan 
gempa itu namun yang kami temui hanyalah lautan". 


Bab: Bagian kuda 
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2651. Telah bercerita kepada kami 'Ubaid bin Isma'il dari Abu Usamah dari 'Ubaidillah dari 
Nafi' dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
menjadikan dua saham (bagian kebaikan) untuk kuda dan satu saham untuk pemiliknya. Dan 
berkata Malik: Diberi bagian bagi kuda dan kuda Turki berdasarkan firman Allah 
SUBHANAHU WATA'ALA yang artinya ("Dan kuda, baghol dan keledai untuk 
dikendarai"."Dan tidak ada yang diberikan bagian lebih selain kuda". 


Bab: Menuntun kuda milik orang lain dalam perang 
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2652. Telah bercerita kepada kami Qutaibah telah bercerita kepada kami Sahal bin Yusuf dari 
Syu'bah dari Abu Ishaq, Ada seorang laki-laki berkata kepada Al Bara 1 bin 'Azib radliallahu 
'anhuma: "Apakah kalian kabur dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pada peperangan 



Hunain?" Dia berkata: "Tetapi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tidaklah kabur". 
Sesungguhnya Hawazin adalah suatu kaum yang ahli memanah dan kami ketika bertemu 
dengan mereka kami mampu meladeni mereka dan mereka kalah, namun kaum muslimin 
mulai serius dengan ghanimah mereka menghujani kami dengan anak panah, sementara 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tidaklah kabur. Sungguh aku melihat Beliau tetap 
diatas baghol (peranakan antara kuda dengan keledai) Beliau yang berwarna putih 
sementara Abu Sufyan menuntun baghol tersebut dan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Aku adalah seorang Nabi yang tidak berdusta dan aku adalah anak dari 'Abdul 
Muthallib". 


Bab: Sanggurdi kuda dan pelananya 




2653. Telah bercerita kepadaku 'Ubaid bin Isma'il dari Abu Usamah dari 'Ubaidillah dari Nafi' 
dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bahwa apabila 
Beliau memasukkan kakinya kedalam pijakan pelana sementara unta Beliau telah siap 
berdiri, maka Beliau bertalbiyah dari masjid Dzul Hulaifah. 


Bab: Menunggang kuda tanpa pelana 



2654. Telah bercerita kepada kami 'Amru bin 'Aun telah bercerita kepada kami Hammad dari 
Tsabit dari Anas radliallahu 'anhu; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam datang menemui mereka 
dengan menunggang kuda yang tidak berpelana dan di lehernya ada sebilah pedang". 

Bab: Kuda yang lamban 




2655. Telah bercerita kepada kami 'Abdul A'laa bin Hammad telah bercerita kepada kami 
Yazid bin Zurai' telah bercerita kepada kami Sa'id dari Qatadah dari Anas bin Malik 
radliallahu 'anhu bahwa penduduk Madinah pernah mengalami gempa bumi sesekali, lalu 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menunggang kuda milik Abu Thalhah yang jalannya lamban 
atau padanya ada kelambanan. Maka tatkala kembali Beliau bersabda: "Kami dapatkan kuda 
kalian ini sangat cepat. Setelah itu kuda itu tidak lagi dapat dikalahkan larinya". 



Bab: Balapan kuda 
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2656. Telah bercerita kepada kami Qabishah telah bercerita kepada kami Sufyan dari 
'Ubaidullah dari Nafi 1 dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma berkata; Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam memacu kuda pacuan dari Al Hafya' hingga Tsaniyatul Wada 1 dan memacu kuda 
yang bukan kuda pacuan dari Tsaniyatul Wada 1 hingga masjid Bani Zurai'. Ibnu 'Umar 
radliallahu 'anhuma: "Aku termasuk orang yang ikut dalam pacuan kuda itu". Berkata 
'Abdullah telah bercerita kepada kami Sufyan berkata telah bercerita kepadaku 'Ubaidullah, 
berkata Sufyan: "Jarak antara Al Hafya' ke Tsaniyatul Wada' antara lima atau enam mil 
sedangkan jarak antara Tsaniyatul Wada 1 ke masjid Bani Zurai' satu mil". 


Bab: Menyiapkan kuda pacuan 




2657. Telah bercerita kepada kami Ahmad bin Yunus telah bercerita kepada kami Al Laits 
dari Nafi' dari 'Abdullah radliallahu 'anhuma bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
berlomba pacuan kuda dengan kuda yang tidak disiapkan sebagai kuda pacuan yang jaraknya 
antara Tsaniyatul Wada' sampai ke masjid Bani Zurai'. Dan 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 
'anhuma termasuk orang yang ikut dalam pacuan tersebut. Abu 'Abdullah Al Bukhariy 
berkata: "amadan artinya ghooyatan (batas akhir)", seperti firman Allah QS al-Hadid ayat 16 
yang artinya: ("Maka berlalulah masa yang panjang atas mereka"). 


Bab: Batas akhir dalam pacuan kuda yang terlatih 





2658. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Muhammad telah bercerita kepada kami 
Mu'awiyah telah bercerita kepada kami Abu Ishaq dari Musa bin 'Uqbah dari Nafi' dari Ibnu 
'Umar radliallahu 'anhuma berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berlomba pacuan 
kuda dengan kuda yang disiapkan sebagai kuda pacuan dimana Beliau melepasnya dari al- 
Hafya' dan batas akhirnya di Tsaniyatul Wada'. Aku bertanya kepada Musa: "Berapa 
jaraknya? ' Dia berkata: "Antara enam atau tujuh mil. Dan Beliau juga berlomba pacuan 
dengan kuda yang bukan kuda pacuan dari Tsaniyatul Wada' sampai batas akhirnya di masjid 
Bani Zurai'. Aku bertanya: "Berapa jaraknya? ' Dia berkata: "Satu mil atau sekitar itu". Dan 
Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma adalah termasuk orang yang ikut dalam pacuan kuda itu". 

Bab: Unta Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam 
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2659. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Muhammad telah bercerita kepada kami 
Mu'awiyah telah bercerita kepada kami Abu Ishaq dari Humaid berkata aku mendengar Anas 
radliallahu 'anhu berkata: "Unta Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dipanggil dengan al- 
'Adhbaa'. 
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2660. Telah bercerita kepada kami Malik bin Isma'il telah bercerita kepada kami Zuhair dari 
Humaid dari Anas radliallahu 'anhu berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memiliki unta 
yang dinamakan dengan Al 'Adhbaa' yang tidak terkalahkan. Berkata Humaid: "Atau tidak 
pernah terkalahkan". Kemudian datang seorang Arab Baduy dengan menunggang unta lalu 
mengalahkan unta Beliau. Kejadian ini menggusarkan KaumMuslimin hingga Beliau mengerti 
benar apa yang sedang terjadi. Maka kemudian Beliau bersabda: "Sudah menjadi kemestian 
bagi Allah dimana tidak ada sesuatu yang tinggi dalam perkara dunia melainkan Dia pasti 
akan merendahkannya". Musa meriwayatkannya dengan panjang lebar dari Hammad dari 
Tsabit dari Anas dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 


Bab: Bighal Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam 





2661. Telah bercerita kepada kami 'Amru bin 'AM telah bercerita kepada kami Yahya telah 
bercerita kepada kami Sufyan berkata telah bercerita kepadaku Abu Ishaq berkata; Aku 



mendengar 'Amru bin Al Harits berkata: "Tidaklah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
meninggalkan sesuatupun (saat wafat) kecuali baghol Beliau yang berwarna putih, senjata 
dan sebidang tanah yang semuanya dijadikan sebagai shadaqah". 






2662. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Al Mutsannaa telah bercerita kepada 
kami Yahya bin Sa'id dari Sufyan berkata telah bercerita kepadaku Abu Ishaq dari Al Bara' 
radliallahu 'anhu; Ada seorang laki-laki yang berkata kepadanya: "Wahai Abu 'Umarah, 
apakah kalian kabur pada peperangan Hunain?" Dia berkata: "Tidak, demi Allah. Tidaklah 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam kabur dari perang akan tetapi yang kabur adalah orang- 
orang yang tergesa-gesa, dimana suku Hawazin menghadang mereka dengan panah-panah 
mereka sedangkan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tetap diatas baghol Beliau yang 
berwarna putih sementara Abu Sufyan menuntun baghol tersebut dan Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersya'ir: "Aku adalah seorang Nabi yang tidak berdusta dan aku adalah 
anakdari 'Abdul Muthallib". 


Bab: Jihadnya kaum wanita 




2663. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Katsir telah mengabarkan kepada kami 
Sufyan dari Mu'awiyah bin Ishaq dari 'Aisyah binti Thalhah dari 'Aisyah, ummul mu'minin 
radliallahu 'anha berkata: "Aku meminta izin kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam untuk 
berjihad, maka Beliau bersabda: "Jihad kalian adalah haji". Dan 'Abdullah bin Al Walid 
berkata telah bercerita kepada kami Sufyan dari Mu'awiyah dengan hadits seperti ini. 




2664. Telah bercerita kepada kami Qabishah telah bercerita kepada kami Sufyan dari 
Mu'awiyah dengan hadits seperti ini. Dan dari Habib bin Abi 'Amrah dari 'Aisyah binti 
Thalhah dari 'Aisyah, ummul mu'minin radliallahu 'anha dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 



bahwa para istri Beliau bertanya kepada Beliau tentang jihad, maka Beliau bersabda: 
"sebaik-baik jihad (bagi kaum wanita) adalah hajii". 

Bab: Peperangan wanita di lauatan 
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2665. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Muhammad telah bercerita kepada kami 
Mu'awiyah bin 'Amru telah bercerita kepada kami Abu Ishaq, dia adalah Al Fazariy dari 
'Abdullah bin 'Abdur Rahman Al Anshoriy berkata aku mendengar Anas radliallahu 'anhu 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam masuk ke rumah putri dari Milhan kemudian 
Beliau berbaring disisinya lalu tertawa. Maka putri Milhan bertanya: "Apa yang membuat 
Tuan tertawa, wahai Rasulullah?" Maka Beliau berkata: "Ada orang-orang dari umatku 
dimana mereka sebagai pasukan di jalan Allah yang mengarungi lautan yang hijau bagaikan 
raja-raja di atas singgasana". Lalu dia berkata: "Wahai Rasulullah, berdo'alah kepada Allah 
agar Dia menjadikan aku termasuk dari mereka". Maka Beliau berdo'a: "Ya Allah jadikanlah 
dia termasuk diantara mereka". Kemudian Beliau berbaring lagi lalu tertawa kembali. Lalu 
dia bertanya seperti tadi atau bertanya mengapa Beliau tertawa. Maka Beliau menjelaskan 
seperti itu pula. Maka dia kembali berkata: "Berdo'alah kepada Allah agar Dia menjadikan 
aku termasuk dari mereka". Maka Beliau berdo'a: "Ya Allah jadikanlah dia termasuk diantara 
mereka". Beliau selanjutnya bersabda: "Kamu akan menjadi orang-orang yang pertama dan 
bukan yang terakhir". Perawi berkata; Anas berkata: "Kemudian wanita tadi menikah dengan 
'Ubadah bin Ash-Shomit lalu di kemudian hari dia mengarungi lautan bersama Binti 
Qarazhoh. Ketika kembali ke daratan dia menunggang hewan tunggangannya lalu hewan itu 
membantingnya hingga dia terjatuh lalu meninggal dunia". 


Bab: Laki-laki mengajak isterinya dalam perang 
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2666. Telah bercerita kepada kami Hajjaj bin Minhal telah bercerita kepada kami 'Abdullah 
bin 'Umar An-Numairiy telah bercerita kepada kami Yunus berkata aku mendengar Az Zuhriy 
berkata aku mendengar 'Urwah bin Az Zubair, Sa'id bin Al Musayyab, 'Alqomah bin Waqosh 
dan 'Ubaidullah bin 'Abdullah tentang peristiwa yang terjadi pada diri 'Aisyah radliallahu 
'anha dimana setiap orang dari mereka bercerita kepadaku bagian-bagian hadits, 'Aisyah 
radliallahu 'anha berkata: "Adalah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bila hendak bepergian 
Beliau melakukan undian di antara istri-istri Beliau, dan siapa yang namanya keluar berarti 
dialah yang turut menyertai Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Suatu hari Beliau mengundi 
diantara kami untuk peperangan yang Beliau lakukan lalu yang keluarlah undianku 
(bagianku). Maka aku berangkat bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam setelah 
diturunkan ayat hijab". 


Bab: Peperangan wanita bersama kaum laki-laki 







2667. Telah bercerita kepada kami Abu Ma'mar telah bercerita kepada kami 'Abdul Warits 
telah bercerita kepada kami 'Abdul 'Aziz dari Anas radliallahu 'anhu berkata; Ketika perang 
Uhud berkecamuk, orang-orang melarikan diri dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Dia 
berkata: "Sungguh aku melihat 'Aisyah binti Abu Bakar dan Ummu Sulaim berjalan dengan 
cepat hingga terlihat gelang kaki keduanya sambil membawa qirab (tempat ait terbuat dari 
kulit). Dan berkata perawi lain: mengangkut qirab, dengan selendang keduanya lalu 
menuangkan ke mulut para pasukan. Kemudian keduanya kembali untuk mengisi air 
kedalam qirab kemudian kembali datang menuangkan air ke mulut pasukan". 


Bab: Wanita membawa geriba air untuk orang-orang dalam perang 
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2668. Telah bercerita kepada kami 'Abdan telah mengabarkan kepada kami 'Abdullah telah 
mengabarkan kepada kami Yunus dari Ibnu Syihab berkata Tsa'labah bin Abu Malik bahwa 
'Umar bin Al Khaththab radliallahu 'anhu membagikan kain selimut terbuat dari wol kepada 
para wanita Madinah lalu tersisa satu kain selimut yang baik. Maka sebagian orang yang 
berada di dekatnya berkata: "Wahai Amirul Mu'minin, berikanlah ini kepada cucu Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam yang berada disisi anda itu". Yang mereka maksud adalah Ummu 
Kultsum binti 'Ali. Maka 'Umar berkata: "Ummu Salith lebih berhak". Ummu Salith adalah 
wanita Anshor yang berbai'at kepada Rasululloh Shallallhu 'Alaihi Wasallam. 'Umar 
selanjutnya berkata: "Sesungguhnya ia pernah membawakan qirab untuk kami ketika perang 
Uhud". Abu 'Abdullah Al Bukhariy berkata: "tazfiru artinya takhithu'," yaitu menjahitkan. 

Bab: Wanita mengobati orang-orang yang terluka saat perang 




2669. Telah bercerita kepada kami 'Ali bin 'Abdullah telah bercerita kepada kami Bisyir bin Al 
Mufadhdhal telah bercerita kepada kami Khalid bin Dzakwan dari Ar-Rubayyi' binti 
Mu'awwidz berkata: "Kami ikut bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam (dalam 
peperangan) dimana kami memberi minum pasukan, mengobati yang terluka dan membawa 
pulang yang gugur ke Madinah". 


Bab: Wanita membawa korban luka dan tewas ke Madinah 




2670. Telah bercerita kepada kami Musaddad telah bercerita kepada kami Bisyir bin Al 
Mufadhdhal dari Khalid bin Dzakwan dari Ar-Rubayyi' binti Mu'awwidz berkata: "Kami ikut 
berperang bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dimana kami memberi minum pasukan, 
melayani mereka dan membawa pulang yang terluka dan yang gugur ke Madinah". 


Bab: Mencabut anak panah dari badan 




2671. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Al 'Alaa' telah bercerita kepada kami Abu 
Usamah dari Buraid bin 'Abdullah dari Abu Burdah dari Abu Musa radliallahu 'anhu berkata; 
Abu 'Amir terkena panah di atas hewan tunggangannya lalu aku menghampirinya maka dia 
berkata: "Cabutlah panah ini". Maka aku mencabutnya lalu keluarlah air memancar darinya. 



Kemudian aku menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu aku kabarkan tentang 
peristiwa tadi maka Beliau berdo'a: "Ya Allah ampunilah 'Ubaid bin 'Amir". 

Bab: Berjaga-jaga saat perang di jalan Allah 
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2672. Telah bercerita kepada kami Isma'il bin Khalil telah mengabarkan kepada kami 'AN bin 
Mushir telah mengabarkan kepada kami Yahya bin Sa'id telah mengabarkan kepada kami 
'Abdullah bin 'Amir bin Rabi'ah berkata aku mendengar 'Aisyah radliallahu 'anha berkata: 
"Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah berjaga-jaga (tidak tidur) di malam hari. Ketika 
sampai di Madinah, Beliau bersabda: "Seandainya ada seorang sholih yang randa menjagaku 
di waktu malam". Ketika kami mendengar suara senjata, Beliau bertanya: "Siapakah itu". 
Orang itu menjawab: "Saya Sa'ad bin Abu Waqosh datang untuk menjaga Tuan". Maka 
kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tidur. 
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2673. Telah bercerita kepada kami Yahya binYusuf telah mengabarkan kepada kami Abu 
Bakar. Yaitu Ibnu 'Ayyasy dari Abu Hashin dari Abu Shalih dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Binasalah hamba dinar, dirham, kain tebal 
dan sutra. Jika diberi maka ia ridha jika tidak diberi maka ia tidak ridha". Israil tidak 
memarfu'kannya dan Muhammad bin Juhadah dari Abi Hashin dan 'Amru menambahkan 
kepada kami, dia berkata telah mengabarkan kepada kami 'Abdur Rahman bin 'Abdullah bin 
Dinar dari bapaknya dari Abu Shalih dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi Sallallhu 



'Alaihi Wasallam bersabda: "Binasalah hamba dinar, dirham, kain tebal dan sutra, jika diberi 
maka ia ridha jika tidak diberi maka ia mencela. Binasalah dan merugilah ia, jika tertusuk duri 
maka ia tidak akan terlepas darinya. Beruntunglah hamba yang mengambil tali kendali kuda 
fii sabilillah, rambutnya kusut dan kakinya berdebu. Jika ia menjaga maka ia benar-benar 
menjaga, jika ia berada dibarisan belakang maka ia benar-benar menjaga barisan belakang, 
jika ia meminta izin maka ia tidak akan diberi izin, jika ia menengahi maka penengahannya 
tidak diterima" (karena menghindari riya 1 dan pamer dan tidak punya ambisi apapun). 
Firman Allah fata'san maksudnya Allah berfirman: "Maka Allah membinasakan mereka". Kata 
thuubaa mengikuti wazan (suku kata) fu'laa yang artinya kebaikan yang diberikan. Kata itu 
menggunakan huruf ls (ya 1 ) yang diubah ke huruf j (wau) berasal dari kata yathibu (baik). 

Bab: Keutamaan membantu dalam perang 




2674. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin 'Ar'arah telah bercerita kepada kami 
Syu'bah dari Yunus bin 'Ubaid dari Tsabit Al Bananiy dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu 
berkata: "Aku pernah menyertai Jarir bin 'Abdullah dan saat itu dia melayaniku". Jarir bin 
'Abdullah lebih tua usianya dibanding Anas. Jarir berkata: "Sungguh aku melihat Kaum 
Anshor mengerjakan sesuatu (melayani Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam) dimana 
kemudian tidak aku temui seorangpun dari mereka kecuali aku memuliakannya". 
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2675. Telah bercerita kepada kami 'Abdul 'Aziz bin 'Abdullah telah bercerita kepada kami 
Muhammad bin Ja'far dari 'Amru bin Abi 'Amru mantan budak (yang telah dimerdekakan 
oleh) Al Muthallib bin Hanthab bahwa dia mendengar Anas bin Malik radliallahu 'anhu 
berkata: "Aku keluar bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menuju Khaibar dimana 
aku melayani Beliau. Ketika Beliau kembali pulang dan sampai di dekat gunung Uhud, Beliau 
bersabda: "Gunung ini mencintai kita dan kitapun mencintainya". Kemudian Beliau memberi 
isyarat dengan tangan Beliau ke arah Madinah seraya bersabda: "Ya Allah sungguh aku 
mensucikan apa yang ada diantara dua bukit hitam ini (maksudnya Madinah) sebagaimana 
Nabi Ibrahim Alaihis Salam mensucikan Makkah. Ya Allah berilah berkah kepada kami dalam 
takaran sho' dan mud kami". 
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2676. Telah bercerita kepada kami Sulaiman bin Daud Abu ar-Robi 1 dari Isma'il bin Zakariya' 
telah bercerita kepada kami 'Ashim dari Muwarriq Al 'Ijliy dari Anas radliallahu 'anhu 
berkata: "Kami pernah bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, dimana kebanyakan dari 
kami berlindung dengan kainnya masing-masing (karena panas terik) ". Adapun orang yang 
tetap berpuasa mereka tidak melakukan apa-apa, dan yang berbuka mereka mengerahkan 
tunggangan mereka, bekerja keras dan mengurus (orang-orang yang berpuasa). Kemudian 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Orang-orang yang berbuka pada hari ini telah 
bepergian dengan mendapatkan pahala". 


Bab: Keutamaan orang yang membawa bekal saudararanya dalam perang 
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2677. Telah bercerita kepada kami Ishaq bin Nashr telah bercerita kepada kami 'Abdur 
Rozzaq dari Ma'mar dari Hammam dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Pada setiap ruas tulang ada kewajiban shadaqah. Setiap hari 
dimana seseorang terbantu dengan tunggangannya yang mengangkat atau mengangkut 
barang-barangnya di atasnya adalah shadaqah. Ucapan yang baik adalah shadaqah dan 
setiap langkah yang dilakukan seseorang menuju shalat adalah shadaqah dan orang yang 
menunjuki jalan adalah shadaqah". 

Bab: Keutamaan ribath di jalan Allah 




2678. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Munir dia mendengar Abu An-Nadhar telah 
bercerita kepada kami 'Abdur Rahman bin 'Abdullah bin Dinar dari Abu Hazim dari Sahal bin 



Sa'ad As-Sa'idiy radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Ribath (bersiap siaga) satu hari di jalan Allah lebih baik dari dunia dan apa saja yang ada 
diatasnya dan tempat cambuk seorang dari kalian di surga lebih baik dari pada dunia dan apa 
saja yang ada diatasnya dan berangkat pada awal hari (pagi) atau berangkat pada akhir hari 
(siang) untuk berperang di jalan Allah lebih baik dari pada dunia dan apa saja yang ada 
diatasnya 

Bab: Keutamaan orang yang mengajak anaknya dalam peperangan sebagai pelayan 
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2679. Telah bercerita kepada kami Qutaibah telah bercerita kepada kami Ya'qub dari 'Amru 
dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata kepada 
Abu Thalhah: "Carilah seorang ghulam (anak kecil sebagai pelayan) dari ghulam milikmu 
untuk melayaniku selama keberangkatan ke Khaibar. Maka Abu Thalhah keluar bersamaku 
dengan memboncengku. Saat itu aku adalah seorang anak kecil yang hampir baligh. Aku 
melayani Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam saat Beliau singgah dan aku selalu 
mendengar Beliau banyak berdo'a: "ALLAHUMMA INNI A'UUDZU BIKA MINAL 'AJZI WAL 
KASALI WAL BUKHLI WAL JUBNI WA DLAL’ID DAINI WA GHALABATIR RIJAAL" (Ya Allah aku 
berlindung kepada-Mu dari (sifat) gelisah, sedih, lemah, malas, kikir, pengecut, terlilit hutang 
dan dari keganasan orang"). Kemudian kami sampai di Khaibar. Ketika Allah membukakan 
kemenangan kepada Beliau pada peperangan itu, diceritakan kepada Beliau tentang 
kecantikan Shofiyah binti Huyay bin Akhthab yang suaminya telah terbunuh dan dia 
menjanda. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memilihnya untuk diri Beliau sendiri 
(sebagai tawanan) lalu Beliau berangkat bersamanya hingga ketika kami tiba di Saddal 



Shohbaa', dia beristirahat lalu Beliau membuatkan baginya tempat (kemah) lalu membuat 
makanan terbuat dari kurma dalam wajan kecil kemudian Beliau berkata: "Beri tahu orang- 
orang yang ada di sekitarmu". Dan itulah walimah (resepsi pernikahan) Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam dengan Shofiyah. Kemudian kami berangkat menuju Madinah. Anas 
radliallahu 'anhu berkata: "Aku melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam meletakkan 
Shofiyah di belakang unta tunggangan Beliau dimana Beliau duduk di atasnya dan 
meletakkan lutut Beliau sedemikian rupa sehingga Shofiyah bisa meletakkan kakinya di atas 
lutut Beliau kemudian berjalan mengendarainya. Maka kami terus berjalan hingga ketika 
kami hampir tiba di Madinah, Beliau memandang ke bukit Uhud seraya berdo'a: "Ini adalah 
gunung yang mencintai kita dan kita pun mencintainya". Kemudian Beliau memandang ke 
arah Madinah lalu berdo'a: "Ya Allah sungguh aku mensucikan kota yang terletak di antara 
dua bukit hitam ini (Madinah) sebagaimana Ibrahim AS mensucikan Makkah. Ya Allah, 
berikanlah barakah kepada mereka (penduduk Madinah) dalam takaran mud dan sho' 
mereka". 

Bab: Mengarungi lautan 
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2680. Telah bercerita kepada kami Abu An Nu'man telah bercerita kepada kami Hammad bin 
Zaid dari Yahya dari Muhammad bin Yahya bin Hibban dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu 
berkata Ummu Haram telah bercerita kepadaku bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
pada suatu hari pernah berkata di rumahnya dimana Beliau terbangun lalu tertawa. Maka 
dia bertanya: "Wahai Rasulullah, apa yang membuat Tuan tertawa,?" Maka Beliau bersabda: 
"Aku kagum dengan sekelompok kaum dari umatku dimana mereka sebagai pasukan yang 
mengarungi lautan bagaikan raja-raja di atas singgasana". Maka aku berkata: "Wahai 
Rasulullah, berdo'alah kepada Allah agar Dia menjdikan aku termasuk dari mereka". Maka 
Beliau bersabda: "Kamu orang yang termasuk diantara mereka". Kemudian Beliau tertidur 
lalu bangun sambil tertawa. Dan Beliau berkata sebagaimana perkataan yang tadi sebanyak 
dua atau tiga kali. Akupun kembali berkata: "Berdo'alah kepada Allah agar Dia menjadikan 
aku termasuk dari mereka". Maka Beliau bersabda: "Kamu akan menjadi orang-orang yang 
pertama". Kemudian Ummu Haram dinikahi oleh 'Ubadah bin Ash-Shomit lalu di kemudian 
hari dia berangkat dalam suatu peperangan bersamanya. Ketika kembali ke daratan dia 
(Ummu Haram) mendekati hewan tunggangan untuk dikendarainya namun ia terjatuh dan 
hewan itu menginjak lehernya (hingga meninggal dunia). 



Bab: Orang yang meminta pertolongan dengan orang-orang yang lemah dan shalih 
dalam peperangan 





2681. Telah bercerita kepada kami Sulaiman bin Harb telah bercerita kepada kami 
Muhammad bin Thalhah dari Thalhah dari Mush'ab bin Sa'ad berkata Sa'ad menganggap 
bahwa dirinya memiliki kelebihan dibanding orang lain. Maka Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam berkata: "Tidaklah kalian ditolong dan diberi rezeki melainkan karena adanya 
(do'a) orang-orang yang lemah (diantara) kalian". 
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2682. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Muhammad telah bercerita kepada kami 
Sufyan dari 'Amru dia mendengar Jabir dari Abu Sa'id Al Khudriy radliallahu 'anhum dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Akan datang suatu zaman dimana akan ada 
sekelompok orang yang berperang lalu ditanyakan: "Apakah diantara kalian ada yang telah 
mendampingi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam? Maka dijawab: "Ya". Maka pasukan itu 
menang". Dan akan datang zuatu zaman zaman dimana akan ada sekelompok orang yang 
berperang lalu ditanyakan: "Apakah diantara kalian ada yang telah mendampingi sahabat- 
sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam? Maka dijawab: "Ya". Maka pasukan itu pun 
menang. Dan akan datang suatu zaman dimana akan ada sekelompok orang berperang lalu 
ditanyakan: "Apakah diantara kalian ada yang telah mendampingi sahabatnya para sahabat 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam? Maka dijawab: "Ya". Maka pasukan itu pun menang". 


Bab: Tidak mengatakan "Si fulan syahid" 
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2683. Telah bercerita kepada kami Qutaibah telah bercerita kepada kami Ya'qub bin 'Abdur 
Rahman dari Abu Hazim dari Sahal bin Sa'ad As-Sa'idiy radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam berhadapan dengan Kaum Musyrikin lalu saling berperang. 
Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bergabung dengan bala tentara Beliau dan 
musuhnya pun bergabung kepada bala tentara mereka, ada di antara sahabat Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam seorang yang ditemukan dalam keadaan sendirian terluka sangat 
parah dan terbunuh oleh pedang. Lalu setelah itu ada yang berkata: "Hari ini tidak ada 
seorangpun di antara kita yang mendapat ganjaran pahala sebagaimana yang didapat fulan 
ini". Namun Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ketahuilah sungguh dia 
termasuk dari golongan ahlu neraka". Lalu ada seseorang lak-laki di tengah orang banyak 
menimpal; "Aku ada bersama orang itu, laki-laki itu bercerita bahwa ia pergi bersama fulan, 
hingga apabila dia berhenti diapun ikut berhenti dan apabila dia maju menyerang iapun ikut 
menyerang, laki-laki itu berkata; "lalu fulan tersebut terluka sangat parah sehingga 
mengantarkannya hampir kepada kematian. Lalu laki-laki itu meletakkan pedangnya di tanah 
dan ujung pedangnya diletakkah diantara dua dadanya lalu dia membunuh dirinya sendiri". 
Maka orang yang bersamanya tadi pergi menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu 
berkata: "Aku bersaksi bahwa Tuan adalah benar-benar utusan Allah". Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bertanya: "Kenapa kamu berkata begitu?" Orang ini menjawab: "Karena fulan yang 
Tuan sebutkan tadi benar-benar dia penghuni neraka". Maka orang-orang kaget mendengar 
ucapannya itu. Aku katakan: "Aku menjadi saksinya. Aku telah keluar bersamanya dimana 
aku mencarinya kemudian aku dapatkan dia dalam keadaan luka parah hampir menemui 
ajalnya lalu dia meletakkan pedangnya di tanah dan ujung pedangnya diletakkah diantara 
dua dadanya lalu dia membunuh dirinya sendiri. Maka pada kesempatan itu juga Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya ada seseorang yang mengamalkan 
amalan ahlu surga berdasarkan yang nampak oleh manusia padahal dia adalah dari golongan 
ahlu neraka. Dan ada seseorang yang mengamalkan amalan ahlu neraka berdasarkan yang 
nampak oleh manusia padahal dia adalah dari golongan ahlu surga". 



Bab: Hasungan untuk (latihan) melempar 




2684. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Maslamah telah bercerita kepada kami 
Hatim bin Isma'il dari Yazid bin Abi 'Ubaid berkata aku mendengar Salamah bin Al Akwa' 
radliallahu 'anhu berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah lewat di hadapan 
beberapa orang dari suku Aslam yang sedang berlomba dalam menunjukkan kemahiran 
memanah, lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Memanahlah wahai Bani Isma'il, 
karena sesungguhnya nenek moyang kalian adalah ahli memanah. Memanahlah dan aku ada 
bersama Bani Fulan". Salamah berkata: "Lalu salah satu dari dua kelompok ada yang 
menahan tangan-tangan mereka (berhenti sejenak berlatih memanah), maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bertanya: "Mengapa kalian tidak terus berlatih memanah?" 
Mereka menjawab: "Bagaimana kami harus berlatih sedangkan Tuan berpihak kepada 
mereka?" Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Berlatihlah, karena aku bersama 
kalian semuanya". 
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2685. Telah bercerita kepada kami Abu Nu'aim telah bercerita kepada kami 'Abdur Rahman 
bin Al Ghosil dari Hamzah bin Abi Usaid dari bapaknya berkata; Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda pada saat perang Badar ketika Beliau membariskan kami menghadapi 
Quraisy: "Jika mereka mendekati kalian maka seranglah dengan anak panah". 


Bab: Bermain dengan tombak dan selainnya 


t *i* ' 1 - ti * ' ' *' * 'Ik \ ' >>■’). ..i 


2686. Telah bercerita kepada kami Ibrahim bin Musa telah mengabarkan kepada kami 
Hisyam dari Ma'mar dari Az Zuhriy dari Ibnu Musayyab dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu 
berkata; Ketika para budak Habasyah sedang bermain menunjukkan kebolehannya 
menggunakan alat perang mereka di hadapan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tiba-tiba 
'Umar masuk lalu mengambil kerikil kemudian melemparkannya kepada mereka. Maka 



Beliau shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Biarkanlah mereka wahai 'Umar". 'AN 
menambahkan, telah bercerita kepada kami 'Abdur Rozzaq telah mengabarkan kepada kami 
Ma'mar: "(Mereka bermain) di dalam masjid" 

Bab: Tameng, dan orang yang mengguanakan kawannya sebagai tameng 




2687. Telah bercerita kepada kami Ahmad bin Muhammad telah mengabarkan kepada kami 
'Abdullah telah mengabarkan kepada kami Al Auza'iy dari Ishaq bin 'Abdullah bin Abi Thalhah 
dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu berkata; Abu Thalhah pernah bertameng bersama Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam dalam satu perisai. Abu Thalhah adalah seorang yang ahli 
memanah. Apabila dia memanah, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memperhatikan dan 
melihat ke tempat sasaran anak panah itu. 






2688 . Telah bercerita kepada kami Sa'id bin 'Ufair telah bercerita kepada kami Ya'qub bin 
'Abdur Rahman dari Abu Hazim dari Sahal berkata; Ketika topi baja di atas kepala Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam pecah dan wajah Beliau berlumuran darah serta gigi geraham 
Beliau pecah, 'Ali hilir mudik membawakan air dengan perisai sebagai wadahnya. Adalah 
Fathimah tatkala melihat darah terus mengalir semakin banyak dalam air basuhan dia 
mengambil tikar lalu membakarnya (sampai menjadi debu) kemudian menempelkannya 
pada luka Beliau hingga darah berhenti mengalir. 




2689. Telah bercerita kepada kami 'Ali bin 'Abdullah telah bercerita kepada kami Sufyan dari 
'Amru dari Az Zuhriy dari Malik bin Aus bin Al Hadatsan dari Umar radliallahu 'anhu berkata; 
Harta harta Bani An-Nadhir yang Allah berikan kepada Rosul-Nya berupa fa'i merupakan 
harta rampasan perang yang didapatkan oleh Kaum Muslimin tanpa mengerahkan pasukan 



berkuda dan menunggang unta. Dan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mendapat bagian 
secara khusus yang Beliau jadikan sebagai nafkah untuk keluarga selama setahun dan 
sisanya berupa senjata dan perisai Beliau jadikan sebagai peralatan perang fi sabilillah. 
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2690. Telah bercerita kepada kami Musaddad telah bercerita kepada kami Yahya dari Sufyan 
berkata telah bercerita kepadaku Sa'ad bin Ibrahim dari 'Abdullah bin Syaddad dari 'AN. Dan 
diriwayatkan pula, telah bercerita kepada kami Qabishah telah bercerita kepada kami Sufyan 
dari Sa'ad bin Ibrahim berkata telah bercerita kepadaku 'Abdullah bin Syaddad berkata aku 
mendengar 'AN radliallahu 'anhu berkata; Tidak pernah aku melihat Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam memberikan jaminan tebusan kepada seseorang selain Sa'ad dimana aku 
mendengar Beliau berkata (kepada Sa'ad): "Memanahlah demi bapak dan ibuku yang aku 
tebus keduanya (kepada Allah)".. 


Bab: Tameng (perisai) 
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2691. Telah bercerita kepada kami Isma'il berkata telah bercerita kepadaku Ibnu Wahb 
berkata 'Amru telah bercerita kepadaku Abu Al Aswad dari 'Urwah dari 'Aisyah radliallahu 
'anha; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam masuk menemuiku saat itu disisiku ada dua 
sahaya wanita yang sedang bersenandung dengan lagu-lagu (tentang perang) Bu'ats. Maka 
Beliau berbaring di atas tikar lalu memalingkan wajahnya. Kemudian masuk Abu Bakar lalu 
mencelaku dan berkata: Seruling-seruling syetan (kalian perdengarkan) di hadapan 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam? Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
memandang kepada Abu Bakar dan berkata: "Biarkanlah keduanya". Setelah Beliau tidak 
menghiraukan lagi, aku memberi isyarat kepada kedua sahaya tersebut lalu keduanya pergi. 
Saat Hari Raya 'led, biasanya ada dua budak Sudan yang memperlihatkan kebolehannya 



mempermainkan tombak dan perisai. Maka adakalanya aku sendiri yang meminta kepada 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam atau Beliau yang menawarkan kepadaku: "Apakah kamu 
mau melihatnya? 1 Maka aku jawab: "Ya, mau". Maka Beliau menempatkan aku berdiri di 
belakang, Beliau dimana pipiku bertemu dengan pipi Beliau sambil Beliau berkata: "Teruskan 
hai Banu Arfadah". Demikianlah seterusnya sampai aku merasa bosan lalu Beliau berkata: 
"Apakah kamu merasa sudah cukup?" Aku jawab: "Ya, sudah. Lalu Beliau berkata: "Kalau 
begitu pergilah". Berkata Abu 'Abdullah Al Bukhariy, Ahmad berkata dari Ibnu Wahab: " 
Setelah Beliau shallallahu 'alaihi wasallam tidak menghiraukan lagi". 

Bab: Gantungan pedang dan menggantungan pedang pada leher 
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2692. Telah bercerita kepada kami Sulaiman bin Harb telah bercerita kepada kami Hammad 
bin Zaid dari Tsabit dari Anas radliallahu 'anhu berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
adalah manusia yang paling baik dan paling berani. Pernah suatu hari penduduk Madinah 
mengalami gempa bumi di malam hari lalu mereka keluar mencari sumber suara gempa. 
Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mendahului mereka dan ketika berita (kepanikan) 
sudah selesai Beliau kembali dengan menunggang kuda milik Abu Thalhah yang tidak 
berpelana sedang di lehernya tergantung sebilah pedang dan Beliau berkata: "Janganlah 
kalian takut, janganlah kalian takut". Kemudian Beliau melanjutkan: "Kami dapati (kuda) ini 
seperti lautan (larinya sangat cepat)" atau Beliau berkata: "Sungguh kuda ini sangat cepat". 


Bab: Penjelasan tentang hiasan pedang 




2693. Telah bercerita kepada kami Ahmad bin Muhammad telah mengabarkan kepada kami 
'Abdullah telah mengabarkan kepada kami Al Auza'iy berkata aku mendengar Sulaiman bin 
Habib berkata aku mendengar Abu Umamah berkata; Kaum Muslimin telah menaklukan 
banyak wilayah namun perhiasan pedang mereka bukanlah emas dan perak. Perhiasan 
mereka tidak lain adalah al-'Alaby (ikat leher unta yang digunakan sebagai penghias pedang), 
tombak yang tajam, dan pedang besi. 



Bab: Orang yang menggantungkan pedangnya di pohon 
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2694. Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Az Zuhriy berkata telah bercerita kepadaku Sinan bin Abi Sinan Ad-Dualiy dan Abu 
Salamah bin 'Abdur Rahman bahwa Jabir bin 'Abdullah radliallahu 'anhuma mengabarkan 
bahwa dia berangkat berperang bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melewati 
Najed. Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kembali dan Jabir pun ikut kembali, 
mereka menjumpai sungai di bawah lembah yang banyak pepohonannya. Maka Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam turun dan orang-orangpun berpencar mencari tempat berteduh 
di bawah pohon. Dan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam singgah berteduh di bawah 
suatu pohon lalu menggantungkan pedang Beliau pada pohon tersebut kemudian Beliau 
tidur sejenak. Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memanngil kami, dihadapan 
Beliau ada seorang Baduy. Beliau berkata: "Orang ini telah mengambil pedangku saat aku 
tidur lalu aku bangun sedang tangannya sudah memegang pedang yang terhunus lalu dia 
berkata: "Siapa yang dapat melindungimu dariku?" Aku jawab: "Allah" sebanyak tiga kali. 
Maka orang itu tidak dapat berbuat apa-apa kepada Beliau lalu dia terduduk lemas. 


Bab: Mengenakan helm perang 





2695. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Maslamah telah bercerita kepada kami 
'Abdul 'Aziz bin Abi Hazim dari bapaknya dari Sahal radliallahu 'anhu bahwa dia ditanya 
tentang luka yang dialami Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pada perang Uhud. Dia 
menjawab: "Wajah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam terluka, gigi gerahamnya pecah dan topi 
baja pelindung kepala Beliau juga pecah. Dan Fathimah Alaihis Salam adalah orang yang 
membersihkan darah sedangkan 'AN menahannya. Ketika Fathimah melihat darah yang 



keluar semakin banyak, dia mengambil tikar lalu membakarnya hinga menjadi abu, 
kemudian menempelkannya pada luka sehingga darah berhenti mengalir. 

Bab: Pendapat yang mengatakan "Tidak boleh memecah senjata saat akan 
meninggal" 
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2696. Telah bercerita kepada kami 'Amru bi 'Abbas telah bercerita kepada kami 'Andur 
Rahman dari Sufyan dari Abu Ishaq dari 'Amru bin Al Harits berkata; Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam tidaklah meninggalkan (harta warisan) kecuali pedang Beliau, baghol (hewan hasil 
peranakan kuda dan keledai) yang berwarna putih dan sebidang tanah yang semuanya 
dijadikan sebagai shadaqah. 


Bab: Manusia berpencar dari imam saat tidur siang dan bernaung di bawah pohon 
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2697. Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu’aib 
dari Az Zuhriy berkata telah bercerita kepadaku Sinan bin Abi Sinan dan Abu Salamah bahwa 
Jabir mengabarkan kepadanya. Dan diriwayatkan pula, telah bercerita kepada kami Musa bin 
Isma'il telah bercerita kepada kami Ibrahim bin Sa'ad telah mengabarkan kepada kami Ibnu 
Syihab dari Sinan bin Abi Sinan Ad-Du'aliy bahwa Jabir bin 'Abdullah radliallahu 'anhuma 
mengabarkan kepadanya bawa dia pernah berperang bersama Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam. Kemudian mereka menjumpai sungai di bawah lembah yang banyak 
pepohonannya. Maka orang-orangpun berpencar mencari tempat berteduh di bawah pohon 
begitu juga Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berteduh di bawah pohon lalu menggantungkan 
pedang Beliau pada pohon tersebut kemudian Beliau tidur sejenak. Ketika Beliau bangun 
dari tidur ternyata ada seorang laki-laki di hadapan Beliau dimana Beliau tidak menyadarinya 
sebelumnya. Kemudian Beliau berkata: "Orang ini telah mengambil pedangku lalu dia 
berkata: "Siapa yang dapat melindungimu dariku?" Aku jawab: "Allah". Maka orang itu 
memasukkan kembali pedang ke dalam sarungnya sedangkan di terduduk lemas dan tidak 
dapat berbuat apa-apa. 



Bab: Penjelasan tentang tombak 
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2698. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Abu An Nadhir, mantan budak (yang telah dimerdekakan oleh) 'Umar bin 
'Ubaidillah dari Nafi', maula Abu Qatadah Al Anshariy dari Abu Qatadah radliallahu 'anhu 
bahwa dia pernah bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam hingga ketika sampai di suatu 
jalan menuju Makkah, dia tertinggal dari rambongan bersama teman-temannya yang dalam 
keadaam berihram sedang dia tidak. Kemudian dia melihat seekor keledai liar dan seketika 
itu dia langsung menunggang kudanya dan meminta kepada teman-temannya agar 
memberikan cambuknya namun mereka tidak mau. Lalu dia meminta tombaknya namun 
mereka kembali tidak mau. Akhirnya dia mengambil sendiri lalu mengejar keledai itu hingga 
dapat membunuhnya. Kemudian dia memakan dagingnya begitu juga sebagian dari sahabat- 
sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ada yang memakannya dan sebagian lain ada yang 
tidak memakannya. Ketika mereka bertemu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mereka 
bertanya tentang masalah tadi. Maka Beliau berkata: "Sesungguhnya itu adalah makanan 
yang Allah berikan kepada kalian". Dan dari Zaid bin Aslam dari 'Atha' bin Yasar dari Abu 
Qatadah tentang keledai liar seperti hadits Abu An Nadhir berkata: "Apakah masih ada pada 
kalian sisa sebagian dagingnya". 


Bab: Penjelasan tentang baju besi Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Sallam 




2699. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Al Mutsannaa telah bercerita kepada 
kami 'Abdul Wahhab telah bercerita kepada kami Khalid dari 'Ikrimah dari Ibnu 'Abbas 



radliallahu 'anhuma berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda ketika berada di 
Qubbah: "Ya Allah, sungguh aku benar-benar memohon kepada-Mu akan perjanjian dan 
janji-Mu. Ya Allah, jika Engkau menghendaki (kehancuran pasukan Islam ini) maka Engkau 
tidak akan disembah lagi setelah hari ini". Maka Abu Bakar memegangi tangan Beliau dan 
berkata: "Cukup wahai Rasulullah. Sungguh Tuan telah bersungguh-sungguh meminta 
dengan terus mendesak kepada Robb Tuan". Saat itu Beliau mengenakan baju besi lalu 
tampil sambil bersabda: "Kesatuan musuh itu pasti akan diceari beraikan dan mereka akan 
lari tunggang langgang. Akan tetapi sebenarnya hari qiyamat itulah hari yang dijanjikan 
kepada mereka (siksaan) dan hari qiyamat itu lebih dahsyat dan lebih pahit". (QS al-Qomar 
ayat 45 - 46). Dan berkata Wuhaib telah bercerita kepada kami Khalid: "Kejadian diatas saat 
perang Badar". 
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2700. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Katsir telah mengabarkan kepada kami 
Sufyan dari Al A'masy dari Ibrahim dari Al Aswad dari 'Aisyah radliallahu 'anha berkata; 
Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam wafat baju perang Beliau masih tergadai 
kepada seorang Yahudi seharga tiga puluh sho' gandum". Dan berkata Ya'laa telah bercerita 
kepada kami Al A'masy: "Baju perang yang terbuat dari besi". Dan berkata Mu'allaa telah 
bercerita kepada kami 'Abdul Wahid telah bercerita kepada kami Al A'masy dan berkata: 
"Beliau shallallahu 'alaihi wasallam menggadaikan baju perangnya yang terbuat dari besi". 
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2701. Telah bercerita kepada kami Musa bin Isma'il telah bercerita kepada kami Wuhaib 
telah bercerita kepada kami Ibnu Thowus dari bapaknya dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Perumpamaan bakhil (orang yang pelit 
bershadaqah) dengan mutashoddiq (orang yang suka bershadaqah) seperti dua orang yang 
masing-masing mengenakan baju jubah terbuat dari besi yang terpotong bagian lengannya 
hingga tulang selangka keduanya. Setiap kali mutashoddiq hendak bershadaqah maka 
bajunya akan melonggar dan akhirnya menutupi sampai kepada ujung kakinya. Dan setiap 
orang yang bakhil hendak bershadaqah maka baju besinya akan menyempit sehingga 
menempel ketat pada pemakainya dan ketika dia mencoba untuk melonggarkannya maka 



tangannya menjadi terangkat sampai ke tulang selangkanya". Maka dia mendengar Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Maka dia berusaha untuk melonggarkannya namun 
tidak bisa". 


Bab: Juban dalam safar dan peperangan 
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2702. Telah bercerita kepada kami Musa bin Isma'il telah bercerita kepada kami 'Abdul 
Wahid telah bercerita kepada kami Al A'masy dari Abu Adh Dhuhaa Muslim, dia adalah putra 
Shubaih dari Masruq berkata telah bercerita kepadaku Al Mughirah bin Syu'bah berkata: 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pergi untuk menunaikan hajat kemudian kembali lalu 
aku temui Beliau dengan membawakan air kemudian Beliau berwudhu'. Saat itu Beliau 
membawa baju jubah yang lebar (yang gunakan untuk menutup dirinya). Maka Beliau 
berkumur, memasukkan air ke hidung lalu mencuci muka. Kemudian Beliau berusaha 
mengeluarkan tangannya dari lubang lengan jubahnya, tapi terlalu sempit. Lalu Beliau 
mengeluarkan tangannya lewat bawah jubahnya, lalu Beliau membasuh kedua lengannya 
dan mengusap kepala serta sepatunya. 


Bab: Kain sutera dalam peperangan 




2703. Telah bercerita kepada kami Ahmad bin Al Miqdam telah bercerita kepada kami Khalid 
bin Al Harits telah bercerita kepada kami Sa'id dari Qatadah bahwa Anas bercerita kepada 
mereka bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memberi keringanan kepada 'Abdur Rahman 
bin 'Auf dan Az Zubair untuk menggunakan baju yang terbuat dari sutera karena alasan 
penyakit gatal yang diderita keduanya. 
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2704. Telah bercerita kepada kami Abu Al Walid telah bercerita kepada kami Hammam dari 
Qatadah dari Anas. Dan diriwayatkan pula, telah bercerita kepada kami Muhammad bin 
Sinan telah bercerita kepada kami Hammam dari Qatadah dari Anas radliallahu 'anhu bahwa 
'Abdur Rahman bin 'Auf dan Az Zubair mengadu kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 



yakni tentang penyakit kutu (gatal) yang diderita keduanya. Maka Beliau memberi 
keringanan untuk menggunakan baju yang terbuat dari sutera. Kemudian aku melihat baju 
sutera itu dipakai oleh keduanya dalam suatu peperangan. 
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2705. Telah bercerita kepada kami Musaddad telah bercerita kepada kami Yahya dari 
Syu'bah telah bercerita kepadaku Qatadah bahwa Anas bercerita kepada mereka, katanya; 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memberi keringanan kepada 'Abdur Rahman bin 'Auf dan Az 
Zubair bin Al 'Awwam dalam mengenakan sutera. Telah bercerita kepadaku Muhammad bin 
Basysyar telah bercerita kepada kami Ghundar telah bercerita kepada kami Syu'bah aku 
mendengar Qatadah dari Anas: "Beliau shallallahu 'alaihi wasallam memberi keringanan atau 
diberi keringanan kepada keduanya karena alasan sakit gatal yang diderita keduanya". 


Bab: Penjelasan tentang pisau 




2706. Telah bercerita kepada kami 'Abdul 'Aziz bin 'Abdullah berkata telah bercerita 
kepadaku Ibrahim bin Sa'ad dari Ibnu Syihab dari Ja'far bin 'Amru bin Umayyah Adh Dhomriy 
dari bapaknya berkata: "Aku melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memakan daging paha 
depan (kambing) yang langsung dipotong darinya, kemudian dikumandangkan seruan shalat 
maka Beliau shalat tanpa berwudhu' lagi". Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah 
mengabarkan kepada kami Syu'aib dari Az Zuhriy, dan dia menambahkan: "Lalu beliau 
melemparkan pisaunya (kepada Beliau shallallahu 'alaihi wasallam)." 


Bab: Penjelasan tentang peperangan melawan Romawi 







2707. Telah bercerita kepadaku Ishaq bin Yazid Ad-Dimasyqiy telah bercerita kepada kami 
Yahya bin Hamzah berkata telah bercerita kepadaku Tsaur bin Yazid dari Khalid bin Ma'dan 
bahwa 'Umair bin Al Aswad Al 'Ansiy bercerita kepadanya bahwa dia menjumpai 'Ubadah bin 
ash-Shomit ketika dia sedang singgah dalam perjalanan menuju Himsh. Saat itu dia sedang 
berada di rumahnya dan bersama dengan Ummu Haram. 'Umair berkata; "Maka Ummu 
Haram bercerita kepada kami bahwa dia mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Pasukan dari ummatku yang pertama kali akan berperang dengan mengarungi 
lautan pasti akan diberi pahala dan surga". Ummu Haram berkata; Aku katakan: "Wahai 
Rasulullah, aku termasuk diantara mereka?" Beliau berkata; "Ya, kamu termasuk dari 
mereka". Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda lagi: "Pasukan dari ummatku yang 
pertama kali akan memerangi kota Qaishar (Romawi) pasti mereka akan diampuni". Aku 
katakan: "Aku termasuk diantara mereka, wahai Rasulullah?" Beliau menjawab: Tidak". 

Bab: Memerangi Yahudi 






2708. Telah bercerita kepada kami Ishaq bin Muhammad Al Farwiy telah bercerita kepada 
kami Malik dari Nafi' dari 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kalian akan memerangi orang-orang Yahudi hingga 
seorang dari merka akan bersembunyi di balik batu, lalu batu itu akan berkata: "Wahai 
'Abdullah, ini Yahudi di belakangku bunuhlah dia". 




2709. Telah bercerita kepada kami Ishaq bin Ibrahim telah mengabarkan kepada kami Jarir 
dari 'Umarah bin Al Qa'qa' dari Abu Zur'ah dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak akan datang hari qiyamat hingga kalian 
memerangi orang-orang Yahudi hingga batu yang di baliknya bersembunyi seorangYahudi 
akan berkata: "Wahai Muslim, ini Yahudi di belakangku bunuhlah dia". 



Bab: Memerangi Turki 
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2710. Telah bercerita kepada kami Abu An Nu'man telah bercerita kepada kami Jarir bin 
Hazim berkata aku mendengar Al Hasan berkata telah bercerita kepada kami 'Amru bin 
Taghlab berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya diantara tanda- 
tanda (dekatnya) hari qiyamat adalah kalian memerangi suatu kaum yang memakai sandal 
bulu. Dan sesungguhnya diantara tanda-tanda (dekatnya) hari qiyamat adalah kalian 
memerangi suatu kaum yang berwajah lebar, seakan-akan wajah mereka seperti perisai yang 
melindungi (kulit) 




2711. Telah bercerita kepada kami Sa'id bin Muhammad telah bercerita kepada kami Ya'qub 
telah bercerita kepada kami bapakku dari Shalih dari Al A'raj berkata, Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu berkata; Telah bersabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam: "Tidak akan 
terjadi hari qiyamat hingga kalian memerangi bangsa Turki yang bermata kecil, wajah 
kemerahan dan hidungnya pesek. Wajah mereka seakan seperti perisai yang menutupi kulit. 
Dan tidak akan terjadi hari qiyamat hingga kalian memerangi kaum yang bersandal bulu". 

Bab: Memerangi orang-orang yang mengenakan sandal dari bulu 




2712. Telah bercerita kepada kami 'AM bin 'Abdullah telah bercerita kepada kami Sufyan 
berkata Az Zuhriy dari Sa'id bin Al Musayyab dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak akan terjadi hari qiyamat hingga kalian 
memerangi suatu kaum yang memakai sandal bulu. Dan tidak akan terjadi hari qiyamat 
hingga kalian memerangi suatu kaum yang wajah mereka laksana perisai yang melindungi 
(kulit) ". Sufyan berkata; Dan Abu Az Zinad menambahkan didalamnya dari Al A'raj dari Abu 



Hurairah radliallahu 'anhu suatu riwayat yang menyebutkan: "Bermata kecil (sipit), hidung 
pesek dan wajah mereka seakan-akan seperti perisai yang melindungi (kulit) 


Bab: Orang-orang yang membariskan kawan-kawannya saat terdesak, lalu turun 
dari kendaraannya dan minta pertolongan 




2713. Telah bercerita kepada kami 'Amru bin Khalid Al Harraoniy telah bercerita kepada 
kami Zuhair telah bercerita kepada kami Abu Ishaq berkata aku mendengar Al Bara' 
radliallahu 'anhu saat ada seseorang yang bertanya kepadanya: "Apakah kalian kabur, wahai 
Abu 'Umarah, pada peperangan Hunain?" Dia berkata: "Tidak, demi Allah. Tidaklah 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kabur dari perang akan tetapi yang kabur adalah 
orang-orang yang baru saja masuk Islam dari sahabat-sahabat Beliau dan orang-orang yang 
takut karena tidak memiliki tameng dan senjata lalu datang kepada mereka kaum yang ahli 
memanah yaitu pasukan suku Hawazin dan Bani Nashr dimana setiap kali mereka akan 
melepaskan anak panah lalu membidik sasaran hampir tidak pernah meleset. Dan kemudian 
mereka mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam yang saat itu tetap berada diatas 
baghol Beliau yang berwarna putih sementara putra paman Beliau, Abu Sufyan bin Al Harits 
bin 'Abdul Muthallib, menuntun baghol tersebut lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam terjun 
berperang hingga mendapat kemenangan seraya bersya'ir: "Aku adalah seorang Nabi yang 
tidak berdusta dan aku adalah anak dari 'Abdul Muthallib". Kemudian Beliau mengatur 
barisan perang sahabat-sahabat Beliau. 


Bab: Mendoakan orang-orang musyrik agar mendapatkan kekalahan dan 
kehancuran 
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2714. Telah bercerita kepada kami Ibrahim bin Musa telah mengabarkan kepada kami 'Isa 
telah bercerita kepada kami Hisyam dari Muhammad dari 'Ubaidah dari 'AM radliallahu 'anhu 
berkata; Ketika terjadi perang Al Ahzab, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 



"Semoga Allah memenuhi rumah dan kuburan mereka dengan api, karena mereka telah 
menyibukkan kita dari (tidak melaksanakan) shalat Al wushtha hinga matahari terbenam". 
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2715. Telah bercerita kepada kami Qabishah telah bercerita kepada kami Sufyan dari Ibnu 
Dzakwan dari Al A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Adalah Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam membaca do'a qunut (yang artinya): "Ya Allah, tolonglah Hisyam. Ya Allah 
tolonglah Al Walid bin Al Walid. Ya Allah, tolonglah 'Ayyasy bin Abi Rabi'ah. Ya Allah, 
tolonglah orang-orang yang lemah dari kalangan orang-orang beriman. Ya Allah, keraskanlah 
siksaan-Mu kepada (suku) Mudhar. Ya Allah timpakanlah kepada mereka kekeringan 
sebagaimana kekeringan yang menimpa (kaum) Nabi Yusuf". 




2716. Telah bercerita kepada kami Ahmad bin Muhammad telah mengabarkan kepada kami 
'Abdullah telah mengabarkan kepada kami Isma'il bin Abu Khalid bahwa dia mendengar 
'Abdullah bin Abu Aufaa radliallahu 'anhuma berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
berdo'a ketika perang Al Ahzab terhadap kaum musyrikin (Belioau berdo'a untuk kebinasaan 
mereka): "Ya Allah, Yang Menurunkan kitab, Yang Maha cepat perhitungan-Nya. Ya Allah, 
kalahkanlah pasukan sekutu (Al Ahzab). Ya Allah, kalahkanlah mereka dan guncangkanlah 
mereka". 
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2717. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Abu Syaibah telah mengabarkan kepada 
kami Ja'far bin 'Aun telah bercerita kepada kami Sufyan dari Abu Ishaq dari 'Amru bin 
Maimun dari 'Abdullah radliallahu 'anhu berkata; Ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
shalat di naungan Ka'bah, Abu Jahal dan orang-orang dari Quraisy berkata satu sama lain. 
Kemudian mereka menyembelih (unta) di luar sekitar Makkah lalu mengutus orang untuk 
mengambilnya kemudian mereka datang dengan membawa isi perutnya (jeraan) lalu 
melemparkannya ke (punggung) Be; liau shallallahu 'alaihi wasallam. Kemudian Fathimah 
datang lalu menyingkirkannya. Kemudian Beliau berdo'a: "Ya Allah aku serahkan (urusan) 
suku Quraisy kepadaMu."Ya Allah aku serahkan (urusan) suku Quraisy kepadaMu."Ya Allah 
aku serahkan (urusan) suku Quraisy kepadaMu. Terutama Abu Jahal bin Hisyam, 'Utbah bin 
Rabi'ah, Syaibah bin Rabi'ah, Al Walid bin 'Utbah, Ubay bin Kholaf, 'Uqbah bin Abu Mu'aith". 
'Abdullah radliallahu 'anhu berkata: "Sungguh aku melihat orang-orang yang disebut Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam itu terbantai di pinggiran lembah Badar (dalam perang Badar). 
Abu Ishaq berkata; "Aku lupa orang ketujuh yang disebut Beliau". Dan berkata Abu 'Abdullah 
Al Bukhariy; dan berkata Yusuf bin Ishaq dari Abu Ishaq: "Umayyah bin Kholaf". Dan berkata 
Syu'bah: Umayyah atau Ubay?" Dan yang benar adalah Umayyah". 
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2718. Telah bercerita kepada kami Sulaiman bin Harb telah bercerita kepada kami Hammad 
dari Ayyub dari Ibnu Abi Mulaikah dari 'Aisyah radliallahu 'anha bahwa orang-orang Yahudi 
datang menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu mereka mengucapkan as-saamu 
'alaika (Kecelakaan atau racun buatmu), maka 'Aisyah melaknat mereka. Beliau bertanya: 
"Kenapa kamu berbuat begitu". Aku jawab: "Apakah Tuan tidak mendengar apa yang mereka 
ucapkan? ' Beliau menjawab: "Apakah kamu tidak mendengar apa yang aku katakan?" (Aku 
kepada mereka): "Wa 'alaikum (namun juga buat kalian)". 


Bab: Apakah harus memberikan pengarahan kepada ahli kitab dan mengajari 
mereka Al-Qur'an 




2719. Telah bercerita kepada kami Ishaq telah mengabarkan kepada kami Ya'qub bin Ibrahim 
telah bercerita kepada kami putra dari saudaraku Ibnu Syihab dari pamannya berkata telah 
bercerita kepadaku 'Ubaidullah bin 'Abdullah bin 'Utbah bin Mas'ud bahwa 'Abdullah bin 
'Abbas radliallahu 'anhuma mengabarkan kepadanya bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam menulis surat kepada Qaishar (Raja Romawi/Heraklius) yang dalam isinya Beliau 
bersabda: "Jika kamu enggan (masuk Islam) maka kamu menanggung dosa bangsa Al 
Arisiyyiin (Erapa)" 



Bab: Mendoakan orang-orang musyrikin agar mendapatkan petunjuk 
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2720. Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
telah bercerita kepada kami Abu Az Zanad bahwa Abdur Rahman berkata; Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu berkata: Thufail bin 'Amru Ad-Dausiy dan para sahabatnya mendatangi 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam seraya berkata: "Wahai Rasulullah, sesungguhnya suku Daus 
telah ingkar kepada Allah dan enggan masuk Islam, untuk itu mohonlah kepada Allah agar 
mereka dibinasakan". Atau dikatakan kepada Beliau; "Suku Daus telah binasa". Maka Beliau 
berkata: "Ya Allah, tunjukilah suku Daus dan berikanlah petunjuk kepada mereka". 


Bab: Dakwah kepada orang-orang Yahudi dan Nashara 
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2721. Telah bercerita kepada kami 'AM bin Al Ja'di telah mengabarkan kepada kami Syu'bah 
dari Qatadah berkata aku mendengar Anas radliallahu 'anhu berkata; Ketika Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam hendak menulis surat kepada (raja) Romawi dikatakan kepada Beliau bahwa 
mereka tidak membaca tulisan kecuali bila berstempel. Maka Beliau mengambil stempel 
terbuat dari perak. Sungguh aku seakan melihat cahaya putih pada tangan Beliau. Lalu Beliau 
memberi tanda yang bertuliskan Muhammad Rasulullah." 




2722. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah bercerita kepada kami Al Laits 
berkata telah bercerita kepadaku 'Uqail dari Ibnu Syihab berkata telah bercerita kepadaku 
'Ubaidullah bin 'Abdullah bin 'Uqbah bahwa 'Abdullah bin 'Abbas mengabarkan kepadanya 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengutus orang yang membawa surat Beliau 
kepada Kisra (Raja Persia) lalu dia memerintahkan agar memberikannya kepada pembesar 
negeri Bahrain dan kemudian pembesar negeri Bahrain pun memerintahkan agar 
memberikannya kembali kepada Kisra. Setelah membacanya, lalu Kisra membakarnya. Aku 



menduga bahwa Sa'id bin Al Musayyab berkata: "Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
berdo'a agar Allah mengoyak-oyak (kerajaan mereka) sehancur-hancurnya". 


Bab: Dakwah nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam kepada manusia untuk Islam 
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2723. Telah bercerita kepada kami Ibrahim bin Hamzah telah bercerita kepada kami Ibrahim 
bin Sa'ad dari Shalih bin Kaisan dari Ibnu Syihab dari 'Ubaidullah bin 'Abdullah bin 'Utbah dari 
'Abdullah bin 'Abbas radliallahu 'anhuma bahwa dia mengabarkan kepadanya bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menulis surat kepada Qaishar (Raja Romawi) yang 
isinya mengajaknya agar memeluk Islam. Maka Beliau mengutus Dihyah Al Kalbiy dengan 
membawa surat Beliau kepadanya dan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
memerintahkannya agar pertama memberikannya kepada pembesar Bushra untuk 
kemudian memberikanya kepada Qaishar. Dan Qaishar, ketika Allah memenangkan dia 
menghadapi pasukan Persia, dia berjalan antara kota Himsh sampai ke kota lyliya' sebagai 
rasa syukur atas kemenangan yang Allah berikan kepadanya. Ketika surat Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam datang kepada Qaishar dia berkata setelah membacanya: 
"Bawalah ke hadapanku seseorang yang berasal dari kaumnya agar aku dapat bertanya 
kepada mereka tentang Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam". Ibnu 'Abbas radliallahu 
'anhu berkata; Abu Sufyan bin Harb bercerita kepadaku bahwa saat itu dia sedang berada di 
negeri Syam bersama orang-orang Quraisy yang mengunjungi negeri itu dalam rangka 
berdagang pada masa (perdamaian/berlangsungnya gencatan senjata) antara Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam dan orang-orang kafir Quraisy, Abu Sufyan berkata: "Maka 
utusan Qaishar menemui kami ketika kami berada di Syam lalu dia berangkat mengajak aku 
dan teman-temanku hingga ketika kami sampai di negeri lyliya' kami dipersilahkan masuk 
menemui Qaishar yang saat itu sedang duduk di majelis kerajaannya sedang dia 
mengenakan mahkota sementara di sekelilingnya ada para pembesar kerajaan Romawi. 
Maka dia berkata kepada penterjemahnya: "Tanyakanlah kepada mereka siapa diantara 
mereka yang paling dekat nasab (hubungan darahnya) dengan laki-laki yang mengaku dirinya 
sebagai Nabi tersebut". Abu Sufyan berkata; maka aku katakan: "Akulah orang yang paling 
dekat nasabnya ". Dia bertanya: "Apa hubungan nasab kamu dengan dia?" Aku jawab: "Dia 
adalah anak dari pamanku". Dan saat itu memang tidak ada seorangpun dari keturunan Bani 
'Abdu Manaf selain aku. Lalu Qaishar berkata lagi: "Dekatkanlah dia kepadaku". Lalu dia 
memerintahkan teman-temanku dan menjadikan mereka berada di belakangku berbaris 
dekat bahuku. Kemudian dia berkata kepada penterjemahnya: "Katakanlah kepada teman- 
temannya bahwa aku bertanya kepada orang ini tentang laki-laki yang mengaku dirinya 
sebagai Nabi. Bila dia berdusta maka kalian dustakanlah dia". Abu Sufyan berkata: "Demi 
Allah, seandainya pada saat itu bukan karena rasa malu yang akan berdampak buruk 
terhadap teman-temanku (bila berdusta) pasti aku sudah berdusta ketika dia bertanya 
tentang dia (Nabi shallallahu 'alaihi wasallam). Akan tetapi aku malu bila kemudian 
memberikan citra buruk kepada mereka tentang kedustaan sehingga aku 
membenarkannya". Kemudian dia berkata lagi kepada penterjemahnya: "Katakan 
kepadanya, bagaimana hubungan nasab laki-laki ini di tengah-tengah kalian?" Aku jawab: "Di 
kalangan kami, dia adalah orang yang punya nasab (keturunan) yang baik". Dia bertanya lagi: 
"Apakah pengakuannya (sebagai Nabi) ini ada orang di antara kalian sebelum dia yang 
pernah mengatakannya?" Aku jawab: "Belum pernah ada". Dia bertanya lagi: "Apakah kalian 
dahulu menuduhnya dia pernah berbohong sebelum dia mengatakan pengakuannya ini?" 
Aku jawab: "Tidak pernah". Dia bertanya lagi: "Apakah dari nenek moyangnya ada yang 



pernah menjadi raja?" Aku jawab: "Tidak ada". Dia berttanya lagi: "Apakah orang yang 
mengikutinya dari kalangan orang-orang terpandang atau dari kalangan orang-orang 
lemah?" Aku jawab: "Bahkan yang mengikutinya adalah orang-orang yang lemah". Dia 
bertanya lagi: "Apakah pengikutnya semakin bertambah atau berkurang? Aku jawab: 
"Bahkan semakin bertambah". Dia bertanya lagi: "Apakah ada orang yang menjadi murtad 
kembali karena benci terhadap ajaran agamanya setelah memeluknya?" Aku jawab: 'Tidak 
ada". Dia bertanya lagi: "Apakah dia pernah berkhiyanat?" Aku jawab: "Tidak pernah. Dan 
kami sekarang berada dalam masa perdamaian dan kami khawatir bila dia berkhiyanat. Abu 
Sufyan berkata: "Raja tidak memberi kesempatan sedikitpun kepadaku untuk dapat aku 
masukkan satu kata agar aku mencelanya (Nabi shallallahu 'alaihi wasallam) dimana aku 
tidak takut bila ucapan itu dapat memberi kesan (buruk) orang lain tentang aku". Dia 
bertanya lagi: "Apakah kalian memeranginya atau dia memerangi kalian?" Aku jawab: "Ya". 
Dia melanjutkan: "Bagaimana kesudahan dari perang kalian?" Aku jawab: "Kemenangan dan 
kekalahan silih berganti antara kami. Terkadang dia mengalahkan kami dan kadang dalam 
kesempatan lain kami yang mengalahkannya". Dia bertanya lagi: "Lalu apa yang 
diperintahkannya kepada kalian?" Aku jawab: "Dia memerintahkan kami agar kami 
ber'ibadah kepada Allah satu-satunya dan tidak menyekutukan-Nya dengan suatu apapun 
dan dia melarang kami (menyembah) apa yang disembah oleh nenek moyang kami. Dia juga 
memerintahkan kami untuk mendirikan shalat, bershadaqah, kejujuran, memenuhi janji dan 
menunaikan amanat". Dia berkata kepada penterjemahnya ketika aku sedang menjawab itu 
semua: "Katakan kepadanya, bahwa ketika aku bertanya kepadamu tentang nasabnya di 
tengah-tengah kalian, kamu menjawab bahwa dia orang yang memiliki nasab (kedudukan) 
yang baik. Dan begitulah memang seorang Rosul yang selalu diutus di tengah-tengah nasab 
(keturunan) kaumnya. Dan ketika aku bertanya kepadamu, apakah ada orang di antara kalian 
yang mengatakan pengakuan ini sebelum dia, kamu menjawab tidak ada. Maka aku katakan 
seandainya ada seseorang dari kalian yang pernah mengatakannya sebelum dia berarti 
orang ini hanya mengikuti ucapan orang sebelum dia. Dan ketika aku bertanya apakah kalian 
pernah menuduhnya berdusta sebelum dia mengucapkan pengakuannya ini, kamu 
menjawabnya belum pernah. Maka dari hal itu aku mengetahui bahwa tidak mungkin dia 
menjauhkan perkataan dusta terhadap manusia lalu berani berdusta terhadap Allah. Dan 
ketika aku bertanya kepadamu apakah ada dari nenek moyangnya yang menjadi raja, kamu 
menjawab tidak ada. Aku katakan seandainya ada dari nenek moyangnya yang pernah 
menjadi raja aku katakan berarti orang ini sedang mencari (menuntut kembali) kerajaan 
nenek moyangnya. Dan ketika aku bertanya kepadamu apakah orang-orang yang 
mengikutinya dari kalangan orang-orang terpandang atau orang-orang yang lemah, kamu 
menjawab bahwa orang-orang yang lemahlah yang mengikutinya. Dan memang merekalah 
yang menjadi para pengikut Rosul. Dan ketika aku bertanya kepadamu apakah pengikutnya 
semakin bertambah atau berkurang, kamu menjawab bahwa mereka semakin bertambah. 
Dan memang begitulah iman akan terus bertambah menjadi sempurna. Dan ketika aku 
bertanya kepadamu apakah ada orang yang menjadi murtad karena benci kepada ajaran 
agamanya setelah dia memeluknya, kamu menjawabnya tidak ada. Dan memang begitulah 
iman apabila telah masuk ke dalam lubuk hati tidak akan ada orang yang membencinya 
(tentang ajaran agamanya). Dan ketika aku bertanya kepadamu apakah dia pernah 
berkhiyanat kamu menjawabnya tidak pernah. Dan memang begitulah para Rosul tidak akan 
berkhiyanat. Dan ketika aku bertanya kepadamu apakah kalian memeranginya dan dia 
memerangi kalian kamu menjawab telah sering terjadi peperangan dan bahwa peperangan 
kalian dan dia silih berganti. Terkadang dia mengalahkan kalian dan kadang pula kalian dapat 
mengalahkannya dalam kesempatan lain. Dan memang begitulah para Rosul diuji dan 



kesudahannya pasti kemenangan menjadi milik mereka. Dan ketika aku bertanya kepadamu 
apa yang dia perintahkan kepada kalian, kamu jawab bahwa dia memerintahkan kalian agar 
kalian ber'ibadah kepada Allah dengan tidak menyekutukuan-Nya dengan sutau apapun dan 
melarang kalian dari apa yang disembah oleh nenek-moyang kalian dan dia memerintahkan 
kalian untuk mendirikan shalat, bershadaqah, kejujuran, memenuhi janji dan menunaikan 
amanat". Raja berkata: "Itulah sifat-sifat seorang Nabi. Sungguh aku sudah mengetahui 
bahwa Nabi terakhir telah muncul tapi aku tidak pernah menyangka kalau dia datang dari 
kalangan kalian (Quraisy). Seandainya apa yang kamu ucapkan itu benar, sungguh dia akan 
menguasai tanah yang sekarang berada di bawah kedua telapak kakiku ini dan seandainya 
aku ada harapan untuk menjumpainya pasti aku mengharuskan diriku untuk menemuinya. 
Dan seandainya aku sudah berada di hadapannya pasti aku akan basuh kedua telapak 
kakinya". Abu Sufyan berkata: "Kemudian dia meminta surat Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam lalu dibacakan kepadanya yang isinya adalah; "Bismillahir rahmaanir rahiim. Dari 
Muhammad, hamba Allah dan Rosul-Nya, untuk Heraklius, Raja Romawi, Keselamatan bagi 
orang yang mengikuti petunjuk. Kemudian dari pada itu, sungguh aku menyeru kamu dengan 
seruan Islam. Masuklah kedalam Islam maka kamu akan selamat. Masuklah Islam niscaya 
Allah akan memberimu pahala dua kali. Namun bila kamu enggan maka kamu akan 
menanggung dosa bangsa Arisiyyiin (Erapa). Dan; (Disalam surat itu Beliau menuliskan 
firman Allah QS Alu 'Imran ayat 63) yang artinya: ("Hai ahli kitab, marilah (berpegang) 
kepada suatu kalimat (ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara kami dan kamu, bahwa 
tidak kita sembah kecuali Allah dan tidak kita persekutukan Dia dengan sesuatupun dan tidak 
(pula) sebagian kita menjadikan sebagian yang lain sebagai tuhan selain Allah. Jika mereka 
berpaling maka katakanlah kepada mereka: "Saksikanlah, bahwa kami adalah orang-orang 
yang berserah diri (kepada Allah) ". Abu Sufyan berkata: "Ketika sang Raja sudah 
menyelesaikan pernyataannya itu tiba-tiba terdengar suara gaduh orang-orang yang berada 
di sekelilingnya dari para pembesar Romawi dan semakin bertambah kegaduhan mereka dan 
aku tidak mengerti apa yang mereka ucapkan. Kemudian kami diperintahkan agar keluar. 
Ketika aku hendak keluar bersama teman-temanku dan aku telah menjauh dari majelis 
mereka aku berkata kepada teman-temanku: "Sungguh besar perkara anak Abu Kabsyah ini. 
Inilah seorang Raja Bani Ashfar (Bangsa berkulit kuning/Romawi) yang dia juga 
mengkhawatirkannya". Abu Sufyan berkata lagi: "Demi Allah, aku senantiasa merasa hina 
dan sangat yakin bahwa urusan (agamanya) akan berjaya hingga akhirnya Allah 
membukakan hatiku untuk menerima Islam padahal sebelumnya aku membencinya". 
















2724. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Maslamah Al Qo'nabiy telah bercerita 
kepada kami 'Abdul 'Aziz bin Abi Hazim dari bapaknya dari Sahal bin Sa'ad radliallahu 'anhu 
dia mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda pada saat perang Khaibar: 
"Sungguh bendera perang ini akan aku berikan kepada seseorang yang Allah akan 
memenangkan peperangan ini lewat tangannya". Maka orang-orang berdiri sambil berharap 
siapa di antara mereka yang akan diberikan. Keesokan harinya setiap orang dari mereka 
berharap diberikan kepercayaan itu. Kemudian Beliau berkata: "Mana 'AM?" Dijawab: "Dia 
sedangsakit kedua matanya". Maka Beliau memerintahkan agar memanggilnya. (Setelah 'AN 
datang) Beliau meludahi kedua matanya hingga sembuh seakan-akan belum pernah terkena 
penyakit sedikitpun. Lalu Beliau bersabda: "Kita perangi mereka hingga mereka menjadi 
seperti kita (Muslim)Beliau melanjutkan: "Melangkahlah ke depan hingga kamu memasuki 
tempat tinggal mereka lalu serulah mereka ke dalam Islam dan beritahu kepada mereka 
tentang apa yang diwajibkan atas mereka. Demi Allah, bila ada satu orang saja yang 
mendapat petunjuk melalui dirimu maka itu lebih baik bagimu dari pada unta-unta merah 
(yang paling bagus)". 
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2725. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Muhammad telah bercerita kepada kami 
Mu'awiyah bin 'Amru telah bercerita kepada kami Abu Ishaq dari Humaid berkata aku 
mendengar Anas radliallahu 'anhu berkata; "Adalah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
apabila memerangi suatu kaum, Beliau tidak memeranginya hingga datang waktu shubuh. 
Apabila mendengar suara adzan Beliau menahan diri dan apabila tidak mendengar adzan, 
Beliau lantas memeranginya setelah waktu shubuh. Dahulu kami mendatangi Khaibar (untuk 
berperang) pada malam hari". Telah bercerita kepada kami Qutaibah telah bercerita kepada 
kami Isma'il bin Ja'far dari Humaid dari Anas bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: 
"Adalah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bila berperang bersama kami". 
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2726. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Humaid dari Anas 
radliallahu 'anhu bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berangkat menuju Khaibar dan 
Beliau mendatanginya di malam hari. Dan Beliau apabila mendatangi suatu kaum di malam 
hari Beliau tidak langsung menyerang mereka hingga menunggu datangnya waktu shubuh. 
Ketika tiba waktu shubuh, orang-orang Yahudi keluar dengan membawa sekop-sekop dan 



keranjang mereka. Tatkala melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, mereka berkata: 
"Muhammad. Demi Allah Muhammad dan pasukannya". Maka Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Allahu Akbar, hancurlah Khaibar. Sesungguhnya kami apabila 
mendatangi perkampungan suatu kaum, maka amat buruklah pagi hari yang dialami orang- 
orang yang diperingatkan tersebut". 




2727. Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Az Zuhriy telah bercerita kepada kami Sa'id bin Al Musayyab bahwa Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu berkata; Rasulu llah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku 
diperintahkan untuk memerangi manusia hingga mereka mengucapkan Laa ilaaha illallah 
(tidak ada ilah kecuali Allah). Maka barang siapa yang telah mengucapkan laa ilaaha illallah, 
sungguh telah terlindung jiwa dan hartanya dariku kecuali dengan haqnya dan 
perhitunganya kepada Allah". Diriwayatkan oleh 'Umar dan Ibnu 'Umar dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam. 


Bab: Orang-orang yang ingin berperang, kemudian di tutupi dengan perkara yang 
lain 
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2728. Telah bercerita kepada kami Yahya bin Bukair telah bercerita kepada kami Al Laits dari 
'Uqail dari Ibnu Syihab berkata telah bercerita kepadaku 'Abdur Rahman bin 'Abdullah bin 
Ka'ab bin Malik bahwa 'Abdullah bin Ka'ab radliallahu 'anhu adalah penuntun Ka'ab (saat 
buta) dari anak-anaknya, dia berkata aku mendengar Ka'ab bin Malik ketika dia tidak 
mengikuti perang bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam (dalam perang Tabuk). Dan 
tidaklah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam hendak berperang kecuali Beliau 
merahasiakannya dari orang lain". 
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2729. Dan telah bercerita kepadaku Ahmad bin Muhammad telah mengabarkan kepada 
kami 'Abdullah telah mengabarkan kepada kami Yunus dari Az Zuhriy berkata telah bercerita 
kepadaku 'Abdur Rahman bin 'Abdullah bin Ka'ab bin Malik berkata aku mendengar Ka'ab 
bin Malik radliallahu 'anhu berkata; Tidaklah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam apabila 
hendak melakukan peperangan yang Beliau terjun didalamnya melainkan merahasiakannya 
kecuali ketika perang Tabuk yang Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ikut didalamnya 
yang terjadi pada musin panas dan menempuh perjalanan yang panjang melelahkan serta 
menghadapi pasukan musuh yang jumlahnya banyak. (Pada perang itu) Beliau 
mengumumkannya kepada Kaum Muslimin tentang urusan mereka agar mereka 
mempersiapkan diri menghadapi musuh mereka dan mengabarkan kepada mereka secara 
langsung apa yang Beliau kehendaki. 




2730. Dan dari Yunus dari Az Zuhriy berkata telah bercerita kepadaku 'Abdur Rahman bin 
Ka'ab bin Malik bahwa Ka'ab binMalik radliallahu 'anhu pernah berkata; Sungguh sedikit 
sekali apabila Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam keluar untuk bepergian melainkan 
Beliau melakukannya pada hari Kamis. 
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2731. Telah bercerita kepadaku 'Abdullah bin Muhammad telah bercerita kepada kami 
Hisyam telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhriy dari 'Abdur Rahman bin 
Ka'ab bin Malik dari bapaknya radliallahu 'anhu bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
keluar pada hari Kamis saat perang Tabuk dan adalah Beliau suka apabila keluar (bepergian) 
pada hari Kamis. 


Bab: Berangkat setelah zhuhur 
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2732. Telah bercerita kepada kami Sulaiman bin Harb telah bercerita kepada kami Hammad 
bin Zaid dari Ayyub dari Abu Qilabah dari Anas radliallahu 'anhu bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam shalat Zhuhur di Madinah empat raka'at dan shalat 'Ashar di Dzzzul Hulaifah 
dua raka'at dan aku mendengar mereka (para sahabat) mengeraskan (bacaan talbiyyah) 
pada keduanya (hajji dan 'Umrah) secara bersamaan. 

Bab: Berangkat di akahir bulan 
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2733. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Yahya bin Sa'id 
dari 'Amrah binti 'Abdur Rahman bahwa dia mendengar 'Aisyah radliallahu 'anha berkata: 
"Kami berangkat bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pada lima malam terakhir 
dari bulan Dzul Qo'dah dimana tidak lain keberangkatan kami melainkan untuk menunaikan 
hajji. Ketika kami hampir sampai di Makkah, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
memerintahkan kepada siapa yang tidak membawa hadyu (hewan qurban) apabila nanti 
telah selesai dari thawaf di Baitullah dan sa'i antara bukit Shofa dan Marwah agar mereka 
bertahallul. 'Aisyah radliallahu 'anha berkata; Kemudian pada hari Nahar dikirimkan kepada 
kami daging sapi, lalu aku bertanya: "Apa in? i". Maka si pengirim berkata: "Ini (daging) 
sembilahan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam atas nama istri-istri Beliau". Berkata 
Yahya; Maka aku ceritakan hadits ini kepada Qosim bin Muhammad maka dia berkata: 
"Demi Allah, sungguh dia telah datang kepadamu dengan membawakan hadits yang 
sesungguhnya". 


Bab: Berangkat di bulan ramadan 
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213>A. Telah bercerita kepada kami 'AN bin 'Abdullah telah bercerita kepada kami Sufyan 
berkata telah bercerita kepadaku Az Zuhriy dari 'Ubaidullah dari Ibnu 'Abbas radliallahu 
'anhuma berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam keluar bepergian di bulan Romadhan 



dan tetap melaksanakan shoum (puasa) hingga ketika sampai di Al Kadid, Beliau berbuka". 
Berkata Sufyan, Az Zuhriy berkata telah bercerita kepadaku 'Ubaidullah dari Ibnu 'Abbas 
radliallahu 'anhu lalu dia menyebutkan hadits ini. Berkata Abu 'Abdullah Al Bukhariy: "Ini 
merupakah ucapannya Az Zuhriy. Sedangkan disebutkan di Akhir adalah perbuatan 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. 

Bab: Siap mendengar dan taat kepada imam 
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2735. Telah bercerita kepada kami Musaddad telah bercerita kepada kami Yahya dari 
'Ubaidullah berkata telah bercerita kepadaku Nafi' dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Dan diriwayatkan pula, telah bercerita kepadaku 
Muhammad bin Shobbah telah bercerita kepada kami Isma'il bin Zakariya' dari 'Ubaidullah 
dari Nafi' dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Mendengar dan taat adalah haq (kewajiban) selama tidak diperintah berbuat 
maksiat. Apabila diperintah berbuat maksiat maka tidak ada (kewajiban) untuk mendengar 
dan taat". 


Bab: Berperang dari belakang imam dan berlindung darinya 


>* 


c&\ 




Al>\ a!>A>- 





2736. Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
telah bercerita kepada kami Abu Az Zanad bahwa Al A'raj bercerita kepadanya bahwa dia 
mendengar Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwasanya dia mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kita adalah kaum yang datang terakhir (di dunia ini) 
yang akan mendahului yang lain (pada hari akhir)". 
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2737. Masih melalui jalur periwayatan yang sama seperti hadits sebelumnya, dari Abu 
Hurairah; Dan dengan sanad diatas, Beliau shallallahu 'alaihi wasallam juga bersabda: 
"Barang siapa yang taat kepadaku berarti dia telah taat kepada Allah dan barang siapa yang 
bermaksiat kepadaku berarti dia telah bermaksiat kepada Allah. Dan barang siapa yang taat 



kepada pemimpin berarti dia telah taat kepadaku dan barang siapa yang bermaksiat kepada 
pemimpin berarti dia telah bermaksiat kepadaku. Dan sesungguhnya imam (pemimpin) 
adalah laksana benteng, dimana orang-orang akan berperang mengikutinya dan berlindung 
dengannya. Maka jika dia memerintah dengan berlandaskan taqwa kepada Allah dan 
keadilan, maka dia akan mendapatkan pahala. Namun jika dia berkata sebaliknya maka dia 
akan menanggung dosa". 

Bab: Baiat dalam peperangan untuk tidak melarikan diri 




2738. Telah bercerita kepada kami Musa bin Isma'il telah bercerita kepada kami Juwairiyah 
dari Nafi' berkata; Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma berkata: "Kami kembali (ke Hudaibiyah) 
pada tahun berikutnya (satu tahun setelah perjanjian Hudaibiyah), maka tidak ada dua orang 
dari kami yang berkumpul di pohon yang kami dulu kami berbaiat dibawahnya. Pohon itu 
menjadi rahmat dari Allah". Kemudian aku bertanya kepada Nafi': "Atas dasar apa Beliau 
membaiat mereka, apakah untuk kematian?" Dia menjawab: "Tidak, namun Beliau 
membaiat mereka untuk kesabaran". 





2739. Telah bercerita kepada kami Musa bin Isma'il telah bercerita kepada kami Wuhaib 
telah bercerita kepada kami 'Amru bin Yahya dari 'Abbad bin Tamim dari 'Abdullah bin Zaid 
radliallahu 'anhu berkata: "Ketika terjadi peperangan Harrah (dan orang-orang membai'at 
'Abdullah bin Hanzholah untuk kematian), ada orang yang datang kepadanya ('Abdullah bin 
Zaid) seraya berkata: "Sesungguhnya Ibnu Hanzholah membai'at manusia atas kematian". 
Maka dia berkata: "Aku tidak akan berbai'at kepada seseorang untuk hal itu kecuali kepada 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam". 
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2740. Telah bercerita kepada kami Al Makkiy bin Ibrahim telah bercerita kepada kami Yazid 
bin Abi 'Ubaid dari Salamah radliallahu 'anhu berkata; "Aku berbai'at kepada Nabi shallallahu 



'alaihi wasallam (pada peristiwa Hudaibiyah) kemudian aku berpindah kepada naungan 
pohon. Ketika orang-orang sudah agak longgar, Beliau berkata: "Wahai Ibnu Al Akwa' 
(Salamah), tidakkah kamu berbai'at?" Aku berkata: "Aku sudah berbai'at, wahai Rasulullah". 
Beliau berkata: "Bai'at lagi". Maka kemudian aku berbai'at untuk kali kedua. Lalu aku (Yazid) 
bertanya kepadanya: "Wahai Abu Muslim, untuk apakah kalian berbai'at pada saat itu?" Dia 
berkata: "Untuk mati". 






2741. Telah bercerita kepada kami Hafsh bin 'Umar telah bercerita kepada kami Syu'bah dari 
Humaid berkata, aku mendengar Anas radliallahu 'anhu berkata; Pada perang Al Khandaq, 
orang-orang Anshar bersya'ir: "Kami adalah orang-orang yang berbai'at kepada Muhammad. 
Untuk terus berjihad selama kami hidup". Lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menyambut 
sya'ir mereka dengan bersya'ir: "Ya Allah, tidak ada kehidupan yang sesungguhnya 
melainkan kehidupan akhirat. Maka muliakanlah Anshar dan Muhajirin". 




2742. Telah bercerita kepada kami Ishaq bin Ibrahim dia mendengar Muhammad bin Fudhail 
dari 'Ashim dari Abu 'Utsman dari Mujasyi' radliallahu 'anhu berkata; Aku menemui Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersama saudaraku lalu aku berkata: "Bai'atlah kami atas hijrah". 
Maka Beliau berkata: "Hijrah sudah berlalu bagi para penduduknya (Makkah) ". Lalu aku 
tanyakan: "Lalu atas apa Tuan membai'at kami?" Beliau berkata: "Atas Islam dan jihad". 


Bab: Imam mengharuskan kepada manusia pada sesuatu yang mereka mampu 
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2743. Telah bercerita kepada kami 'Utsman bin Abi Syaibah telah bercerita kepada kami Jarir 
dari Manshur dari Abu Wa'il berkata; 'Abdullah bin Mas'ud berkata: "Pada hari ini ada 
seorang yang datang menemuiku lalu bertanya tentang sesuatu yang aku tidak tahu apa 
yang harus aku jawab. Dia berkata: "Bagaimana pendapatmu tentang seseorang yang 
bersemangat dan sungguh-sungguh, ia keluar bersama para pemimpin kita pada 
peperangan, lalu ia mengatakan kepada kita segala sesuatu yang kita tidak mampu 
menghitungnya?" aku jawab: "Demi Allah, aku tidak tahu apa yang harus aku katakan 
padamu, kecuali ketika kami bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, dimana Beliau tidak 
menginginkan kepada kami kecuali hanya sekali hingga kami melakukannya. (Kata Beliau): 
"Dan sesungguhnya ada orang diantara kalian yang akan senantiasa dalam kebaikan selama 
ia bertakwa kepada Allah. Jika ia ragu pada dirinya tentang sesuatu ia bertanya kepada orang 
lain lalu ia meyelesaikan perkaranya. Dan hampir-hampir kalian tidak akan menemuinya. 
Demi Dzat yang tidak ada ilah selain Dia, aku ingat bahwa tidak ada yang menyelimuti dunia 
kecuali seperti air keruh yang diminum bagian bersihnya dan tersisa keruhnya". 

Bab: Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam jika tidak berperang di awal siang. 
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2744. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Muhammad telah bercerita kepada kami 
Mu'awiyah bin 'Amru telah bercerita kepada kami Abu Ishaq dari Musa bin 'Uqbah dari Salim 
Abu An-Nadhar, mantan budak (yang telah dimerdekakan oleh) 'Umar bin 'Ubaidillah, dia 
adalah seorang juru tulisnya berkata; 'Abdullah bin Abi Aufaa radliallahu 'anhuma menulis 
surat kepadanya lalu aku bacakan bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pada hari- 
hari berhadapan dengan musuh Beliau menanti hingga terbenamnya matahari kemudian 
berdiri berkhothbah di hadapan manusia seraya berkata: "Wahai sekalian manusia, 
janganlah kalianmengharapkan bertemu dengan musuh tapi mintalah kepada Allah 
keselamatan. Dan bila kalian telah berjumpa dengan musuh bershabarlah dan ketahuilah 
bahwa sesungguhnya surga itu terletak di bawah naungan pedang-pedang". Kemudian 
Beliau berdoa: "Ya Allah Yang Menurunkan Kitab, Yang Menjalankan awan, hancurkanlah 
pasukan sekutu, binasakanlah mereka dan tolonglah kami menghadapi mereka". 


Bab: Meminta izin kepada imam 
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2745. Telah bercerita kepada kami Ishaq bin Ibrahim telah mengabarkan kepada kami Jarir 
dari Al Mughirah dari Asy-Sya'biy dari Jabir bin 'Abdullah radliallahu 'anhuma berkata; Aku 
ikut berperang bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu Beliau menemuiku saat 
aku sedang menunggang unta milik kami yang sudah sangat lemah hampir tidak sanggup 
berjalan. Beliau bertanya kepadaku: "Ada apa dengan untamu?" Jabir berkata; Aku jawab: 
"Kelelahan". Jabir berkata: Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berbalik ke belakang 
lalu menuntun unta itu dan mendo'akannya. Beliau terus saja berada di dekat unta hingga 
unta itu berjalan mendahului lalu Beliau bertanya kepadaku: "Bagaimana pendapatmu 
tentang untamu sekarang?" Dia berkata: Aku jawab: "Bagus, dia telah mendapatkan barakah 
Tuan". Beliau berkata: "Apakah kamu mau menjuanya kepadaku?" Jabir berkata: "Aku malu, 
karena tidak ada lagi unta yang kami miliki selain itu". Jabir berkata: "Aku katakan: "Ya". 
Beliau berkata: "Juallah untamu kepadaku". Maka aku jual unta itu kepada Beliau dengan 
ketentuan saya boleh tetap menungganginya sampai di Madinah. Jabir berkata: Aku katakan: 
"Wahai Rasulullah, aku mau nikah". Lalu aku meminta izin kepada Beliau dan Beliau 
mengizinkan aku". Lalu aku mendahului orang-orang menuju Madinah hingga ketika aku 
sudah sampai di Madinah aku menemui pamanku (saudara laki-laki ibu) lalu dia bertanya 
kepadaku tentang unta maka aku beritahu apa yang sudah aku lakukan dengan unta 
tersebut dan dia mencelaku". Jabir berkata: "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata 
kepadaku ketika aku meminta izin untuk menikah: "Kamu menikahi seorang gadis atau 
janda?" Aku jawab; "Aku menikahi seorang janda". Beliau berkata: "Mengapa kamu tidak 
menikahi gadis sehingga kau dapat bercengkerama dengannya dan diapun dapat 
bercengkerama dengan kamu". Aku katakan: "Wahai Rasulullah, bapakku telah meninggal 
dunia atau mati syahid dan aku memiliki saudara-saudara perempuan yang masih kecil-kecil 
dan aku khawatir bila aku menikahi gadis yang usianya sebaya dengan mereka dia tidak 
dapat membimbing mereka dan tidak dapat bersikap tegas terhadap mereka hingga 
akhirnya aku menikahi seorang janda agar dia dapat bersikap tegas dan membimbing 
mereka". Jabir berkata: "Setelah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sudah sampai di 



Madinah aku segera menemui Beliau dengan menyerahkan unta dan Beliau memberiku 
uang penjualan unta tersebut namun Beliau juga mengembalikan unta tersebut kepadaku". 
Al Mughirah berkata: "Ini merupakan ketentuan kita yang baik dan kami memandangnya 
tidak ada masalah". 


Bab: Imam bersegera menuju tempat berkecamuknya peperangan 







2746. Telah bercerita kepada kami Musaddadd telah bercerita kepada kami Yahya dari 
Syu'bah telah bercerita kepadaku Qatadah dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu berkata; 
Pernah terjadi gempa bumi di Madinah lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
mengendarai seekor kuda milik Abu Thalhah kemudian berkata: "Kami tidak melihat sesuatu 
apapun. Yang kami dapati kuda ini sangat cepat". 

Bab: Bersegera dan memacu kendaraan pada saat terjadi sesuatu yang menakutkan 
(peperangan) 
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2747. Telah bercerita kepada kami Al Fadhl bin Sahal telah bercerita kepada kami Husain bin 
Muhammad telah bercerita kepada kami Jarir bin Hazim dari Muhammad dari Anas bin Malik 
radliallahu 'anhu berkata; Orang-orang mengalami kegoncangan (gempa bumi) lalu 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengendarai seekor kuda milik Abu Thalhah yang 
sangat lamban. Kemudian Beliau keluar memacu kuda sendirian dan diikuti oleh orang-orang 
memacu dari belakang lalu Beliau bersabda: "Jangan kalian takut, sungguh ini kuda yang 
sangat cepat larinya". Sejak hari itu kuda itu tidak dapat dikalahkan. 


Bab: Imbalan dan beban bawaan di jalan Allah 
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2748. Telah bercerita kepada kami Al Humaidiy telah bercerita kepada kami Sufyan berkata 
aku mendengar Malik bin Anas bertanya kepada Zaid bin Aslam, lalu Zaid berkata: "Aku 
mendengar bapakku berkata; 'Umar bin Al Khaththab radliallahu 'anhu berkata: "Aku 



menshadaqahkan kuda fi sabilillah kemudian aku lihat kuda itu dijual. Maka kemudian aku 
bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam apakah aku boleh membelinya. Maka 
Beliau berkata: "Jangan kamu beli dan jangan kamu ambil kembali shadaqah kamu". 






2749. Telah bercerita kepada kami Isma'il berkata telah bercerita kepadaku Malik dari Nafi' 
dari 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma bahwa 'Umar bin Al Khaththab 
menshadaqahkan kuda fi sabilillah kemudian dia mendapatkan kuda itu dijual. Kemudian dia 
hendak membelinya. Lalu dia bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Maka 
Beliau berkata: "Jangan kamu beli dan jangan kamu ambil kembali shadaqah kamu". 
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2750. Telah bercerita kepada kami Musaddad telah bercerita kepada kami Yahya bin Sa'id 
dari Yahya bin Sa'id Al Anshoriy berkata telah bercerita kepadaku Abu Shalih berkata aku 
mendengar Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda; "Seandainya tidak memberatkan ummatku aku tidak akan membiarkan (mereka) 
tidak ikut dalam sariyah (pasukan perang) sekalipun. Akan tetapi aku tidak mendapatkan 
perbekalan dan tidak pula aku dapatkan biaya yang dapat menyertakan mereka untuk 
berperang lalu menjadi berat bagiku dengan tidak berangkatnya mereka. Sungguh aku ingin 
berperang di jalan Allah lalu aku terbunuh kemudin aku dihidupkan kembali lalu aku 
berperang lagi kemudian terbunuh lagi lalu aku dihidupkan kembali". 


Bab: Pahala 
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2751. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Muhammad telah bercerita kepada kami 
Sufyan telah bercerita kepada kami Ibnu Juraij dari 'Atha' dari Shofwan binYa'Iaa dari 
bapaknya radliallahu 'anhu berkata: "Aku ikut berperang bersama Rasulullah shallallahu 



'alaihi wasallam dalam perang Tabuk dimana aku menshadaqahkan seekor unta muda yang 
ini menjadi amalku yang paling kokoh tertanam dalam jiwaku. Kemudian aku memberi upah 
seseorang lalu dia berperang melawan musuhnya sehingga salah satu dari keduanya 
menggigit tangan lawannya lalu memuntahkannya dari mulutnya hingga jarina putus. Lalu 
dia menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan mengadukan persoalannya itu, maka 
Beliau berkata: "Apakah dia melepaskan tangannya kepadamu lalu kamu menggigitnya 
seperi unta menggigit?" 


Bab: Penjelasan tentang bendera Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Sallam 
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2752. Telah bercerita kepada kami Sa'id bin Abi Maryam berkata telah bercerita kepadaku Al 
Laits berkata telah bercerita kepadaku 'Uqail dari Ibnu Sihab berkata telah bercerita 
kapadaku Tsa'labah bi Abi Malik Al Qurathiy bahwa Qais bin Sa'ad Al Anshariy radliallahu 
'anhu adalah pembawa bendera Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, ketika ia hendak 
melaksanakan haji lalu ia menyisir rambutnya. 




2753. Telah bercerita kepada kami Qutaibah bin Sa'ad telah bercerita kepada kami Hatim bin 
Isma'il dari Yazid bin Abi 'Ubaid dari Salamah bin Al Akwa' radliallahu 'anhu berkata; 'AN 
radliallahu 'anhu pernah tertinggal dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dalam peperangan 
Khaibar karena dia menderita sakit mata. 'AN berkata: "Aku terlambat dari Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam". Kemudian dia berangkat lalu bertemu dengan Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam. Ketika malam hari yang keesokan paginya Khaibar ditaklukan, Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sungguh pasti aku kan menyerahkan bendera perang 
ini", atau Beliau bersabda: "Sungguh (bendera ini) akan diambil besok pagi oleh orang yang 
dicintai oleh Allah dan Rasul-Nya", atau Beliau bersabda: "Orang yang mencintai Allah dan 
Rosul-Nya, dimana Allah akan memberikan kemenangan melalui tangannya". Maka ketika 
kami sedang bersama 'AN, dan ini perkata yang kami tidak harapkan, mereka berkata: "Inilah 
'AN". Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memberikan bendera itu kepadanya 
kemudian Allah memenangkan peperangan Khaibar ini melalui tangannya. 



kty\£. jAcP 1 ^ 


2754. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Al 'Alaa' telah bercerita kepada kami Abu 
Usamah dari Hisyam bin 'Urwah dari bapaknya dari Nafi' bin Jubair berkata aku mendengar 
Al 'Abbas berkata kepada Az Zubair radliallahu 'anhuma: "Disinikah Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam memerintahkan kamu untuk menancapkan bendera?" 


Bab: Sabda Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam "Kami ditolong dengan rasa takut 
musuh sejauh perjalanan satu bulan" 
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2755. Telah bercerita kepada kami Yahya bin Bukair telah bercerita kepada kami Al Laits dari 
'Uqail dari Ibnu Syihab dari Sa'id bin Al Musayyab dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku diutus dengan jawami'ul kalim 
(ucapan singkat namun sarat makna), aku ditolong dengan rasa ketakutan (musuh) dan 
ketika aku bermimpi aku diberikan kunci-kunci perbendaharaan dunia (kemenangan) lalu 
diletakkan di tanganku". Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata: "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam telah pergi dan kalianlah yang akan menuainya". 




2756. Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Az Zuhriy berkata telah bercerita kepadaku 'Ubaidullah bin 'Abdullah bahwa Ibnu 'Abbas 
radliallahu 'anhuma mengabarkan kepadanya bahwa Abu Sufyan mengabarkan kepadanya 
tentang Raja Heraklius mengutus seorang utusan kepadanya saat mereka (rombongan 
Quraaisy) berada di lyliya' lalu sang raja memanggilnya (untuk mendengarkan) surat dari 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Setelah dia selesai membaca surat tersebut seketika 
terjadi kegaduhan dan terdengar suara ribut dan akhirnya kami diusir keluar (dari majelis 
pertemuan tersebut). Maka kemudian aku katakan kepada teman-temanku ketika kami 
diusir: "Sungguh besar perkara anak Abu Kabsyah ini. Dia ditakuti oleh Raja Bani Ashfar 
(Bangsa berkulit kuning/Romawi)". 



Bab: Membawa perbekalan saat perang 
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2757. Telah bercerita kepada kami 'Ubaid bin ISma'il telah bercerita kepada kami Abu 
Usamah dari Hisyam berkata telah bercerita kepadaku bapakku dan juga telah bercerita 
kepadaku Fathimah dari Asma' radliallahu 'anha berkata: "Aku menyiapkan bekal perjalanan 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam di rumah Abu Bakar ketika Beliau hendak melakukan 
hijrah ke Madinah". Dia berkata: "Dan kami tidak mendapatkan kain untuk mengikat bekal 
makanan dan minum Beliau. Lalu aku katakan kepada Abu Bakar: "Demi Allah, aku tidak 
mendapatkan sesuatu untuk mengikat perbekalan tersebut kecuali kain ikat pinggangku". 
Abu Bakar berkata: "Kalau begitu kamu potong dua kain ikat pinggangmu itu dimana yang 
sepotong kamu gunakan untuk mengikat (wadah) air dan yang sepotong lagi untuk mengikat 
bekal makanan". Maka kemudian aku melaksanakannya". Karena peristiwa itu kemudian 
(Asma radliallahu 'anha) dipanggil dengan julukan Dzaatun Nathaqoin (Pemilik dua potong 
kain ikat pinggang) 






2758. Telah bercerita kepada kami 'Ali bin 'Abdullah telah mengabarkan kepada kami Sufyan 
dari 'Amru berkata telah bercerita kepadaku 'Atha' dia mendengar Jabir bin 'Abdullah 
radliallahu 'anhuma berkata: "Kami membawa bekal berupa daging-daging hewan qurban 
pada zaman Nabi shallallahu 'alaihi wasallam (ketika berhijrah) ke Madinah". 




2759. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Al Mutsannaa telah bercerita kepada 
kami 'Abdul Wahhab berkata aku mendengar Yahya berkata telah bercerita kepadaku 



Busyair binYasar bahwa Suwaid bin An Nu'man radliallahu 'anhu mengabarkan kepadanya 
bahwa dia pernah keluar bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pada tahun perang 
Khaibar hingga ketika mereka sampai di daerah Ash-Shohba', yaitu sebuah tempat dekat 
dengan Khaibar yang merupakah dataran rendah, mereka mendirikan shalat 'Ashar lalu Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam meminta makanan namun tidak ada yang dapat diberikan 
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam kecuali makanan yang terbuat dari adonan gandum. 
Lalu makanan itu kami edarkan ke mulut-mulut kami (untuk dimakan) sehingga kami makan 
dan minum (hingga kenyang). Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bangkit lalu 
berkumur-kumur. Maka kamipun berkumur lalu kami mendirikan shalat". 







2760. Telah bercerita kepada kami Bisyir bin Marhum telah bercerita kepada kami Hatim bin 
Isma'il dari Yazid bin Abu 'Ubaid dari Salamah radliallahu 'anhu berkata: "Perbekalan orang- 
orang menipis dan mereka kekurangan air dan makanan, lalu mereka mendatangi Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam meminta ijin untuk menyembelih unta mereka, Beliaupun 
mengijinkannya. Lalu 'Umar datang menemui mereka dan mereka mengabari hal itu 
padanya, lalu ia berkata; "Apakah ada lagi bekal kalian setelah unta kalian habis". Lalu dia 
menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan berkata: "Wahai Rasulullah, apakah mereka 
dapat bertahan hidup setelah mereka menyembelih unta mereka?" Maka Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Panggillah orang-orang agar mereka membawa sisa- 
sisa bekal makaan mereka kemari". Maka Beliau berdo'a serta memohon berkah, lalu Beliau 
memanggil mereka agar membawa bejana mereka masing-masing. Maka orang-orang pun 
mengambil bagiannya (sebanyak genggaman tangan) hingga mereka mendapatkan semua, 
kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku bersaksi bahwa tidak ada 
llah yang berhak disembah kecuali Allah dan aku adalah Rasululloh". 


Bab: Membaca perbekalan di atas pundak 
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2761. Telah bercerita kepada kami Shadaqah bin Al Fadhal telah mengabarkan kepada kami 
'Abdah dari Hisyam dari Wahb bin Kaisan dari Jabir bin 'Abdullah radliallahu 'anhuma 
berkata; Kami keluar dalam rambongan berjumlah tiga ratus orang dengan membawa 
perbekalan di atas pundak-pundak kami. Kemudian bekal kami habis hingga ada seseorang 
dari kami yang dalam setiap harinya hanya makan sebutir kurma. Ada seseorang yang 
bertanya: "Wahai Abu 'Abdullah, kemana kurma-kurma yang ada pada laki-laki tadi?" Abu 
'Abdullah berkata: "Sungguh kami menemukannya sudah habis bersamaan habisnya bekal 
kami hingga kami mendatangi laut dan ternyata ada seekor ikan hiu yang terlempar oleh 
ombak lautan. Lalu kami memakannya selama delapan belas hari yang merupakan saat-saat 
kami sukai". 

Bab: Wanita membonceng di belakang saudara lelakinya 




u. 






2762. Telah bercerita kepada kami 'Amru bin 'AM telah bercerita kepada kami Abu 'Ashim 
telah bercerita kepada kami 'Utsman bin Al Aswad telah bercerita kepada kami Ibnu Abi 
Mulaikah dari 'Aisyah radliallahu 'anha bahwa dia berkata: "Wahai Rasulullah, para sahabat 
Tuan telah kembali dengan membawa pahala haji dan 'umrah sedangkan aku belum 
menyempurnakan haji". Maka Beliau berkata: "Pergilah kamu dan hendaklah 'Abdur Rahman 
(kakak Aisyah) memboncengkanmu". Maka Beliau memerintahkan 'Abdur Rahman agar 
mengantarnya untuk melaksanakan 'umrah dari At-Tan'im dan Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam menunggunya di ujung kota Makkah hingga 'Aisyah radliallahu 'anha datang. 
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2763. Telah bercerita kepadaku ’Abdullah bin Muhammad telah bercerita kepada kami Ibnu 
'Uyainah dari 'Amru bin Dinar dari 'Amru bin Aus dari 'Abdur Rahman bin Abu Bakar Ash- 
Shiddiq radliallahu 'anhuma berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan aku 
agar memboncengkan 'Aisyah untuk melaksanakan 'umrah dari at-Tan'im". 



Bab: Membonceng saat dalam perang dan haji 




2764. Telah bercerita kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah bercerita kepada kami 'Abdul 
Wahhab telah bercerita kepada kami Ayub dari Abu Qilabah dari Anas radliallahu 'anhu 
berkata: "Aku pernah memboncengi Abu Thalhah saat mereka bertalbiyah dengan suara 
keras untuk hajji dan 'umrah sekaligus". 


Bab: Membonceng di atas keledai 
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2765. Telah bercerita kepada kami Qutaibah telah bercerita kepada kami Abu Shofwan dari 
Yunus bin Yazid dari Ibnu Syihab dari 'Urwah dari Usamah bin Zaid radliallahu 'anhuma 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengendarai keledai diatas pelana yang 
terbuat dari kain yang lebar lalu memboncengkan Usamah dibelakangnya. 
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2766. Telah bercerita kepada kami Yahya bin Bukair telah bercerita kepada kami Al Laits 
berkata Yunus telah mengabarkan kepadaku Nafi' dari 'Abdullah radliallahu 'anhu bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam datang pada Hari Penaklukan dari ujung Makkah 
dengan menunggang hewan tunggangannya dengan membonceng Usamah bin Zaid dan 
bersama Beliau ada Bilal, 'Utsman bin Thalhah sekembalinya dari Al Hajbah (juru kunci dan 
pengurus Ka'bah) kemudian Belia menyuruh untanya berlutut di depan masjid, lalu Beliau 
memerintahkan agar membawakan kunci Baitullah (Ka'bah) kemudian Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam membukanya lalu masuk bersama Usamah dan Bilal serta 'Utsman. Beliau 
berada didalamnya sepanjang siang itu lalu keluar. Maka orang-orang berebut untuk dapat 
masuk dan 'Abdullah bin 'Umar adalah orang yang pertama masuk dari mereka lalu dia 
mendapatkan Bilal di balik pintu sedang berdiri maka dia menanyakannya dimana Rasulullah 



shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan shalat. Maka Bilal memberi isyarat ke suatu 
tempat dimana Beliau shalat". 'Abdullah berkata: "Aku lupa bertanya kepada Bilal berapa 
raka'at Beliau melaksanakan shalat di dalam Ka'bah". 

Bab: Orang yang memegani pelana dan selainnya 
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2767. Telah bercerita kepadaku Ishaq telah mengabarkan kepada kami 'Abdur Rozzaq telah 
mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Hammam dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Setiap ruas tulang pada manusia 
wajib atasnya shadaqah dan setiap hari terbitnya matahari seseorang yang mendamaikan 
antara dua orang yang bertikai adalah shadaqah dan menolong seseorang untuk menaiki 
hewan tunggangannya lalu mengangkat barang-barangnya ke atas hewan tungganyannya 
adalah shadaqah dan ucapan yang baik adalah shadaqah dan setiap langkah yang dijalankan 
munuju shalat adalah shadaqah dan menyingkirkan sesuatu yang bisa menyakiti atau 
menghalngi orang dari jalan adalah shadaqah". 


Bab: Safar ke negeri musuh dengan membawa Al-Qur'an 






2768. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Nafi' dari 
'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
melarang bepergian dengan membawa Al Qur'an ke negeri musuh. 


Bab: Takbir saat perang 







2769. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Muhammad telah bercerita kepada kami 
Sufyan dari Ayyub dari Muhammad dari Anas radliallahu 'anhu berkata Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam mendatangi Khaibar pada waktu shubuh dimana penduduk Khaibar sedang 
keluar dengan membawa alat bertani (cangkul, sekop dhl) diatas leher (pundak-pundak) 
mereka. Tatkala mereka melihat Beliau shallallahu 'alaihi wasallam, mereka berkata: 
"Muhammad dan pasukannya, Muhammad dan pasukannya". Lalu mereka berlindung di 
balik benteng. Lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengangkat kedua belah tangan Beliau 
dan berdo'a: "Allahu Akbar, hancurlah Khaibar. Sesungguhnya kami apabila mendatangi 
perkampungan suatu kaum, maka amat buruklah pagi hari yang dialami orang-orang yang 
diperingatkan tersebut". Kemudian kami mendapatkan keledai-keledai sebagai harta 
rampasan perang) lalu kami memasaknya. Kemudian seorang penyeru Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam berseru: "Sesungghnya Allah dan Rosul-Nya telah melarang kalian memakan 
daging-daging keledai". Hingga akhirnya seluruh kuali (bejana untuk memasak) beserta isinya 
ditumpahkan. Hadits ini juga ditelusuri oleh 'AN dari Sufyan: " Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam mengangkat kedua belah tangan Beliau". 


Bab: Makruhnya mengeraskan suara saat takbir 




2770. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Yusuf telah bercerita kepada kami Sufyan 
dari 'Ashim dari Abu 'Utsman dari Abu Musa Al Asy'ariy radliallahu 'anhu berkata; Kami 
pernah bepergian bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan apabila menaiki bukit 
kami bertalbiyah dan bertakbir dengan suara yang keras. Maka Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Wahai sekalian manusia, rendahkanlah diri kalian karena kalian tidak 
menyeru kepada Dzat yang tuli dan juga bukan Dzat yang jauh. Dia selalu bersama kalian dan 
Dia Maha Mendengar lagi Maha Dekat. Maha suci nama-Nya dan Maha Tinggi kebesaran- 
Nya". 


Bab: Tasbih saat menuruni lembah 




2771. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Yusuf telah bercerita kepada kami Sufyan 
dari Hushain bin 'Abdur Rahman dari Salim bin Abu Al Ja'di dari Jabir bin 'Abdullah radliallahu 



'anhuma berkata: "Apabila kami berjalan mendaki (naik), kami bertakbir dan apabila 
menuruni jalan kami bertasbih". 

Bab: Takbir saat menaiki bukit 




Till. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Basysyar telah bercerita kepada kami 
Ibnu Abi 'Adiy dari Syu'bah dari Hushain dari Salim dari Jabir radliallahu 'anhu berkata: 
"Apabila kami berjalan mendaki (naik), kami bertakbir dan apabila menuruni jalan kami 
bertasbih". 
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2773. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah berkata telah bercerita kepadaku 'Abdul 'Aziz 
bin Abu Salamah dari Shalih bin Kaisan dari Salim bin 'Abdullah dari 'Abdullah bin 'Umar 
radliallahu 'anhu berkata: "Adalah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam apabila kembali dari hajji 
atau 'umrah". Salim berkata: Aku tidak mengetahui kecuali dia berkata: "dari peperangan, 
setelah turun dari tempat ketinggian atau bukit bebatuan, Beliau bertakbir tiga kali lalu 
bedo'a: "LAA ILAAHA ILLA ALLAHU WAHDAHU LAA SYARIIKA LAH LAHUL MULKU WA LAHUL 
HAMDU WAHUWA 'ALAA KULLI SYAIN QADIIR AAYIBUUN TAAIBUUN 'AABIDUUN SAAJIDUUN 
LIRABBINAA HAAMIDUUN, SHADAQALLAHU WA'DAHU WANASHARA 'ABDAHU WA 
HAZAMAL AHZAABA WAHDAH". (Tidak ada ilah yang berhak disembah selain Allah satu- 
satunya, tidak ada sekutu bagi-Nya. Milik-Nya segala kerajaan, dan pujian dan Dia Maha 
Berkuasa atas segala sesuatu. Kita kembali, sebagai hamba yang bertaubat, ber'ibadah, sujud 
untuk Robb kita dan yang memuji-Nya. Allah Maha Benar dengan janji-Nya, menolong 
hamba-Nya dan menghancurkan sendiri musuh-musuh-Nya) ". Shalih berkata; Maka aku 
bertanya kepada Salim: "Apakah 'Abdullah tidak berkata insya Allah?" Salim berkata: "Tidak". 


Bab: Bagi musafir akan ditulis layaknya orang yang mukim 
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2774. Telah bercerita kepada kami Mathar bin Al Fadhl telah bercerita kepada kami Yazid bin 
Harun telah bercerita kepada kami 'Al 'Awwam telah bercerita kepada kami Ibrahim Abu 
Isma'il As-Saksakiy berkata; Aku mendengar Abu Burdah pernah bersama dengan Yazid bin 
Abi Kabsyah dalam suatu perjalanan dimana Yazid tetap berpuasa dalam safar, lalu Abu 
Burdah berkata; "Aku sering mendengar berkali-kali Abu Musa berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam telah bersabda: "Jika seorang hamba sakit atau bepergian (lalu 
beramal) ditulis baginya (pahala) seperti ketika dia beramal sebagai muqim dan dalam 
keadaan sehat". 


Bab: Berjalan sendiri 






2775. Telah bercerita kepada kami Al Humaidiy telah bercerita kepada kami Sufyan telah 
bercerita kepada kami Muhammad bin Al Munkadir berkata; aku mendengar Jabir bin 
'Abdullah radliallahu 'anhuma berkata; Pada hari perang Khandaq, Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam meminta manusia untuk melakukan tugas tertentu maka Az Zubair yang 
mengambil tugas tersebut. Kemudian Beliau kembali meminta mereka membantu Beliau 
dalam tugas tertentu dan Az Zubairlah yang melaksanakannya lalu kembali Beliau meminta 
bantuan maka sekali lagi Az Zubairlah yang melaksanakannya. Maka Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Sesungguhnya setiap Nabi memiliki Hawariy, dan hawariyku adalah Az 
Zubair". Sufyan berkata: "al-Hawariy artinya an-Naashir (penolong)" 









2776. Telah bercerita kepada kami Abu Al Walid telah bercerita kepada kami 'Ashim bin 
Muhammad berkata telah bercerita kepadaku bapakku dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Dan diriwayatkan pula, telah bercerita kepada kami 
Abu Nu'aim telah bercerita kepada kami 'Ashim bin Muhammad bin Zaid bin 'Abdullah bin 
'Umar dari bapaknya dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Seandainya manusia mengetahui apa yang terdapat dalam bepergian 



sendirian seperti apa yang aku ketahui, tentu seorang penunggang kendaraan tidak akan 
bepergian di malam hari sendirian". 


Bab: Cepat dalam berjalan 




2777. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Al Mutsannaa telah bercerita kepada 
kami Yahya dari Hisyam berkata telah mengabarkan kepadaku bapakku berkata; Usamah bin 
Zaid radliallahu 'anhuma pernah ditanya -Yahya berkata; aku mendengarnya lalu hilang 
dariku (lupa) - tentang cara berjalan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam saat haji wada'. Dia 
menjawab: "Beliau berjalan dengan 'anaq (sedang, tidak lambat tidak cepat) dan apabila 
sampai di daerah dataran yang luas Beliau berjalan dengan nashshu. Dan nashsh maksudnya 
adalah berjalan sedikit lebih cepat dari 'anaq". 
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2778. Telah bercerita kepada kami Sa'id bin Abu Maryam telah mengabarkan kepada kami 
Muhammad bin Ja'far berkata telah mengabarkan kepadaku Zaid, dia adalah putra dari 
Aslam dari bapaknya berkata; "Aku pernah bersama 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma 
di suatu jalan menuju kota Makkah lalu sampai berita kepadanya bahwa Shofiyah binti Abi 
'Ubaid menderita sakit keras. Maka dia mempercepat jalannya hingga ketika syafaq (warna 
merah di langit) telah hilang dia berhenti lalu shalat Maghrib dan 'Atmah ('Isya') dengan 
menjama' keduanya kemudian berkata: "Aku melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
apabila mendesak perjalanannya, Beliau mengakhirkan shalat Maghrib lalu menjama' 
keduanya (dengan 'Isya')". 


/ / / / ^ 


2779. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Sumayya, maula Abu Bakar dari Abu Shalih dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Safar (bepergian) itu bagian (setengah) 
dari adzab (siksa) karena jika seorang dari kalian bepergian terkurangi tidur, makan dan 



minumnya. Apabila salah seorang dari kalian telah menyelesaikan urusannya (saat 
bepergian) hendaklah dia segera kembali kepada keluarganya". 

Bab: Memberi tumpangan kedaraan kepada orang lain, kemudian ia melihat hewan 
kendaraannya akan dijual 




2780. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Nafi' dari 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma bahwa 'Umar bin Al Khaththab 
menshadaqahkan kuda di jalan Allah namun kemudian dia mendapatkan kuda itu dijual lalu 
dia berkehendak untuk membelinya. Akhirnya dia bertanya kepada Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, maka Beliau bersabda: "Janganlah kamu beli dan jangan kamu ambil lagi 
shadaqah kamu". 
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2781. Telah bercerita kepada kami Isma'il telah bercerita kepadaku Malik dari Zaid bin Aslam 
dari bapaknya aku mendengar 'Umar bin Al Khaththab radliallahu 'anhu berkata: "Aku 
memberi (seseorang) kuda untuk agar digunakan di jalan Allah lalu orang itu menjualnya 
atau tidak memanfaatkan sebagaimana mestinya. Kemudian aku berniat membelinya 
kembali dan aku kira dia akan menjualnya dengan murah. Lalu aku tanyakan hal ini kepada 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, maka Beliau bersabda: "Jangan kamu membelinya 
sekalipun orang itu menjualnya dengan harga satu dirham, karena orang yang mengambil 
kembali hibahnya (pemberian) seperti anjing yang menjilat kembali ludahnya". 


Bab: Jihad setelah izin bapak dan ibu 




2782. Telah bercerita kepada kami Adam telah bercerita kepada kami Syu'bah telah 
bercerita kepada kami Habib bin Abi Tsabit berkata aku mendengar Abu Al 'Abbas Asy-Sya'ir, 
dia adalah orang yang tidak buruk dalam hadits-hadits yang diriwayatkannya, berkata aku 



mendengar 'Abdullah bin 'Amru radliallahu 'anhuma berkata: "Datang seorang laki-laki 
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu meminta izin untuk ikut berjihad. Maka Beliau 
bertanya: "Apakah kedua orang tuamu masih hidup?" Laki-laki itu menjawab: "lya". Maka 
Beliau berkata: "Kepada keduanyalah kamu berjihad (berbakti) 

Bab: Penjelasan tentang lonceng yang ada di leher unta 








2783. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari 'Abdullah bin Abu Bakar dari 'Abbad bin Tamim bahwa Abu Basyir Al Anshoriy 
radliallahu 'anhu mengabarkan kepadanya bahwa dia pernah bersama Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam dalam suatu perjalanan Beliau. 'Abdullah berkata; "Aku menduga dia 
berkata; "dan ketika itu orang-orang sedang bermalam di tempat mereka", lalu Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam mengutus seorang utusan agar tidak membiarkan pada leher- 
leher unta seutas talipun yang digunakan untuk mengikat panah atau seuatas kalung 
melainkan harus dipotong". 


Bab: Seseorang terdaftar dalam pasuan perang, kemudian isterinya keluar untuk 
naik haji 




2784. Telah bercerita kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah bercerita kepada kami Sufyan 
dari 'Amru dari Abu Ma'bad dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma bahwa dia mendengar Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah sekali-kali seorang laki-laki berkholwat 
(berduaan) dengan seorang wanita dan janganlah sekali-kali seorang wanita bepergian 
kecuali bersama mahramnya". Lalu ada seorang laki-laki yang bangkit seraya berkata: 
"Wahai Rasulullah, aku telah mendaftarkan diriku untuk mengikutu suatu peperangan 
sedangkan istriku pergi menunaikan hajji". Maka Beliau bersabda: "Tunaikanlah hajji 
bersama istrimu". 



Bab: Mata-mata 


vs£l^i\4li- vs£3^^\vs£l^ 

"i\ &>h\\ 1 ^lI^^\ < ^jV^v£^3Vi^\jg.1^^\l^ < jl^X-l3Vi^i^ 
l 4 *il 4 .oli^U-UiJ\i J&J^\ 

^Jki \S VS X^»355\ U4^xS\Vl^ ^SU5 VSilLS VS cSV^r \4ii J 

ijOLhJ j \ <^\::.^-tstJ\ ^>- < -j«Jq\ ja <Jl^J\Ji3 <^-j\_~ :.^-=^J\^>-\UJui9 

/ ^ ^ ♦♦ ** / ^ 

jv>ii 

^j\^i<T ci^U _^Uj \ So ja jg^. I>/\ ^ ^ c^d]\ ^ iiij ^li 5 \ cJ^-ti 

JlSp j^ ,_^j Jlis^^Ll^Axj ^a^aJUUtj^jlSljojl 

5J3;-M\ jiiL ^uj\^l^ls^pis^iiiI\\lA ^ 

\jL&allJa\^lj|)l^Iijl3p^=^03i^Jji9^L»\j«\j.LLc-\ JlSsjJu JJbljJi-^lLl.ls 


2785. Telah bercerita kepada kami ’AM bin 'Abdullah telah bercerita kepada kami Sufyan 
telah bercerita kepada kami 'Amru bin Dinar aku mendengarnya darinya dua kali, berkata 
telah mengabarkan kepadaku Hasan bin Muhammad berkata telah mengabarkan kepadaku 
'Ubaidullah bin Abi Rati' berkata aku mendengar Ali radliallahu 'anhu berkata: "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam mengutusku beserta Az Zubair dan Al Miqdad bin Al Aswad". 
Beliau berkata: "Berangkatlah kalian hingga sampai di taman Khokh karena disana ada 
seorang wanita berkendara yang dia membawa surat. Maka ambillah surat itu darinya". Lalu 
kami berangkat hingga ketika tiba di taman, kami mendapatkan wanita itu, kami berkata 
kepadanya: "Keluarkanlah surat?" Wanita itu berkata: "Tidak ada surat padaku ". Kami 
berkata: "Kamu keluarkan surat itu atau kami lucuti pakaianmu". Akhirnya dia mengeluarkan 
surat dari dalam sanggul rambutnya ". Lalu kami menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam dengan membawa surat itu yang ternyata surat itu ditulis oleh Hathib bin Abi 
Balta'ah yang ditujukan kepada orang-orang musyrikin dari penduduk Makkah dimana dia 
mengabarkan tentang rencana Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Lalu Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Wahai Hathib, apa yang kamu lakukan ini?" Hathib 
berkata: "Wahai Rasulullah, jangan terburu-buru bersikap kepadaku. Sesungguhnya aku 
adalah seorang yang terikat perjanjian dengan Quraisy sedang aku bukan bagian keluarga 
dari mereka. Sementara orang-orang yang bersama Tuan dari kalangan Muhajirin, mereka 
memiliki kerabat dari Makkah dimana keluarga mereka akan melindungi diri dan harta 



mereka dan aku ingin ketika aku sudah tidak memiliki nasab keturunan di tengah-tengah 
mereka ada yang aku jadikan dari mereka orang yang akan melindungi kerabatku. Tidaklah 
aku melakukan ini karena kufur dan tidak juga irtidad (berbalik meninggalkan Islam) dan juga 
bukan karena ridha dengan kekafiran setelah aku menerima Islam". Maka Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Dia sudah berkata benar kepada kalian". Lalu 'Umar 
berkata: "Wahai Rasulullah, biarkan aku untuk memenggal batang leher munafiq ini". Beliau 
berkata: "Sungguh dia adalah termasuk orang yang ikut perang Badar. Tahukah kamu, bahwa 
Allah sudah membebaskan para pejuang perang Badar, dimana Dia berfirman: "Berbuatlah 
sesuka kalian, sungguh Aku telah mengampuni kalian". Sufyan berkata: "Dari mana sanad- 
sanad ini? (Sufyan kagum dengan urutan sanad dan orang-orangnya yang sangat gamblang 
disebutkan). 

Bab: Pakaian untu tawanan 




2786. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Muhammad telah bercerita kepada kami 
Ibnu 'Uyainah dari 'Amru dia mendengar Jabir bin 'Abdullah radliallahu 'anhuma berkata; 
Ketika terjadi perang Badar tawanan-tawanan perang didatangkan dan diantaranya Al 
'Abbas yang tidak mengenakan pakaian. Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
memandang perlu dicarikan baginya gamis (baju) lalu mereka mendapatkan gamis 'Abdullah 
bin Ubay yang cocok buat ukuran badannya. Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
memberikan gamis itu kepada Al 'Abbas maka itu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melepas 
gamis yang dipakaikannya (kepada 'Abdullah bin Ubay saat pemakamannya di kemudian 
hari). Ibnu 'Uyainah berkata: 'Abdullah bin Ubay pernah punya jasa kepada Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam sehingga Beliau suka untuk membalasnya. 


Bab: Keutamaan orang yang menyebabkan orang lain masuk Islam 
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2787. Telah bercerita kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah bercerita kepada kami Ya'qub bin 
'Abdur Rahman bin Muhammad bin 'Abdullah bin 'Abdul Qoriy dari Abu Hazim berkata telah 
mengabarkan kepadaku Sahal radliallahu 'anhu, yakni putra dari Sa'ad berkata; Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda ketika perang Khaibar: "Sungguh bendera perang ini 
akan aku berikan esok hari kepada seseorang yang peperangan ini akan dimenangkan 
melalui tangannya. Orang itu mencintai Allah dan Rosul-Nya dan Allah dan Rosul-Nya juga 
mencintainya". Maka orang-orang melalui malam mereka dengan bertanya-tanya siapa yang 
akan diberikan kepercayaan itu. Keesokan harinya setiap orang dari mereka berharap 
diberikan kepercayaan itu. Maka Beliau berkata: "Mana 'AM?" Dijawab: "Dia sedang sakit 
kedua matanya". Maka (setelah 'AN datang) Beliau meludahi kedua matanya lalu 
mendo'akannya hingga sembuh seakan-akan belum pernah terkena penyakit sedikitpun. 
Lalu Beliau memberikan bendera perang kepadanya kemudian bersabda: "Perangilah 
mereka hingga mereka menjadi seperti kita (Muslim) ". Beliau melanjutkan: "Melangkahlah 
ke depan hingga kamu memasuki tempat tinggal mereka lalu serulah mereka ke dalam Islam 
dan beritahu kepada mereka tentang apa yang diwajibkan atas mereka. Demi Allah, bila ada 
satu orang saja yang mendapat petunjuk melalui dirimu maka itu lebih baik bagimu dari 
pada unta-unta merah (yang paling bagus)". 


Bab: Tawanan dengan rantai besi 




2788. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Basysyar telah bercerita kepada kami 
Ghundar telah bercerita kepada kami Syu'bah dari Muhammad bin Ziyad dari Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah heran terhadap 
suatu kaum yang masuk surga dalam keadaan terbelenggu". (Ketika di dunia sebagai musuh 
yang kafir lalu menjadi tawanan dan dibelenggu lalu masuk Islam). 


Bab: Keutamaan ahli kitab yang masuk Islam 














2789. Telah bercerita kepada kami 'AM bin 'Abdullah telah bercerita kepada kami Sufyan bin 
'Uyainah telah bercerita kepada kami Shalih bin Hayyi Abu Hasan berkata aku mendengar 
Asy-Sya'biy berkata telah bercerita kepadaku Abu Burdah bahwa dia mendengar bapaknya 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ada tiga kelompok manusia yang akan 
diberi pahala dua kali. (Yang pertama) seorang laki-laki yang memiliki seorang budak wanita 
dimana dia mengajarinya dengan pengajaran yang baik kemudian mendidik dengan 
pendidikan yang baik lalu dia membebaskannya kemudian menikahinya. Maka bagi orang ini 
mendapat dua pahala. (Yang kedua) mu'min dari kalangan Ahlul Kitab dimana sebelumnya 
dia adalah orang yang beriman kemudian dia beriman kepada Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, maka baginya dua pahala. Dan (yang ketiga) seorang budak yang menunaikan hak- 
hak Allah dan juga setia kepada tuannya". Kemudian Asy-Sya'biy berkata: "Aku berikan dia 
kepadamu tanpa imbalan sedikitpun". Orang yang diberikannya itu adalah seorang yang 
sedang menempuh perjalanan menuju Madinah dalam keadaan sangat lemah. 


Bab: Penduduk suatu wilayah diserbu waktu malam, kemudian isteri dan anak-anak 
mereka terbunuh 
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2790. Telah bercerita kepada kami ’AM bin 'Abdullah telah bercerita kepada kami Sufyan 
telah bercerita kepada kami Az Zuhriy dari 'Ubaidullah dari Ibnu 'Abbas dari Ash-Sho'bu bin 
Jatsamah radliallahu 'anhum berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berjalan melewatiku 
di Al Abwa' atau di Waddan, Beliau ditanya tentang kaum musyrikin penduduk suatu negeri 
yang diserbu lalu para wanita dan anak keturunan mereka terbunuh. Beliau menjawab: 
"Mereka termasuk dari golongan mereka" (musyrikin yang berhak diperangi). Dan aku 
mendengar Beliau bersabda: "Tidak ada perlindungan kecuali milik Allah dan Rosul-Nya 
shallallahu 'alaihi wasallam". Dan dari Az Zuhriy bahwa dia mendengar 'Ubaidullah dari Ibnu 
'Abbas telah bercerita kepada kami Ash-Sho'bu tentang anak keturunan dimana 'Amru 
bercerita kepada kami dari Ibnu Syihab dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan kami 
mendengarnya dari Az Zuhriy berkata telah mengabarkan kepadaku 'Ubaidullah dari Ibnu 
'Abbas dari Ash-Sho'bu berkata: "Mereka dari golongan mereka" dan tidak berkata seperti 
yang dikatakan 'Amru: Mereka dari bapak-bapak mereka". 



Bab: Membunuh anak kecil dalam peperangan 





2791. Telah bercerita kepada kami Ahmad bin Yunus telah mengabarkan kepada kami Al 
Laits dari Nafi' bahwa 'Abdullah radliallahu 'anhu mengabarkan kepadanya bahwa ada 
seorang wanita yang ditemukan (dalam keadaan terbunuh) di sebagian peperangan Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengingkari 
pembunuhan terhadap wanita dan anak-anak. 


Bab: Membunuh wanita dalam peperangan 






2792. Telah bercerita kepada kami Ishaq bin Ibrahim berkata; Aku berkata kepada Abu 
Usamah bahwa 'Ubaidullah telah bercerita kepada kalian dari Nafi' dari Ibnu 'Umar 
radliallahu 'anhuma yang berkata: Telah ditemukan seorang wanita dalam keadaan terbunuh 
di sebagian peperangan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, maka Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam melarang pembunuhan terhadap wanita dan anak-anak. 


Bab: Tidak menyiksa dengan siksaan Allah 
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2793. Telah bercerita kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah bercerita kepada kami Al Laits 
dari Bukair dari Sulaiman bin Yasar dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa dia berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengutus kami dalam pengiriman pasukan, maka 
Beliau bersabda: "Jika kalian menemukan si anu dan si anu maka bakarlah keduanya dengan 
api". Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda ketika kami hendak 
berangkat (keesokan harinya): "Sungguh aku telah memerintahkan kalian agar membakar si 
anu dan si anu dan sesungguhnya tidak boleh ada yang menyiksa dengan api kecuali Allah.. 
Maka itu, bila kalian menemukan keduanya maka bunuhlah keduanya". 
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2794. Telah bercerita kepada kami 'AM bin 'Abdullah telah bercerita kepada kami Sufyan dari 
Ayyub dari 'Ikrimah bahwa 'AM radliallahu 'anhu membakar suatu kaum lalu berita itu sampai 
kepada Ibnu 'Abbas maka dia berkata: "Seandainya aku ada, tentu aku tidak akan membakar 
mereka karena Nabi shallallahu 'alaihi wasallam telah bersabda: "Janganlah kalian menyiksa 
dengan siksaan Allah (dengan api) ". Dan aku hanya akan membunuh mereka sebagaimana 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam telah bersabda: "Siapa yang mengganti agamanya maka 
bunuhah dia". 


Bab: Jika orang musyrik membakar seorang Muslim, apakah dibalas bakar? 
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2795. Telah bercerita kepada kami Mu'allaa bin Asad telah bercerita kepada kami Wuhaib 
dari Ayyub dari Abu Qilabah dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu bahwa; Ada rambongan 
pasukan berjumlah sekitar delapan orang yang menghadap Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
lalu mereka terkena penyakit yang sedang mewabah di Madinah. Mereka berkata: "Wahai 
Rasulullah, bantulah kami untuk mendapatkan susu unta". Beliau berkata: "Aku tidak dapat 
membantu kalian kecuali jika kalian memberikan sekitar tiga sampai sepuluh ekor unta". 
Maka mereka berangkat mencarinya lalu mereka meminum air seni unta-unta itu dan 
susunya hingga mereka menjadi sehat dan menjadi gemuk-gemuk, Kemudian mereka 
membunuh pengembala unta itu dan mencuri unta-unta tadi serta mereka kembali menjadi 
kafir setelah Islam. Maka Beliau mengutus orang untuk mencari mereka dan akhirnya 
sebelum matahari meninggi pada siang hari itu mereka didatangkan. Maka tangan-tangan 
dan kaki-kaki mereka dipotong lalu Beliau memerintahkan untuk membawa paku yang 
dipanaskan lalu mereka dipaku dengannya dan dijemur dibawah panas terik hingga mereka 
meminta minum namun tidak diberi hingga mereka mati. Abu Qilabah berkata: "Mereka 
telah membunuh dan mencuri serta memerangi Allah dan Rosul-Nya shallallahu 'alaihi 
wasallam dan telah berbuat kerusakan di muka bumi". 
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2796. Telah bercerita kepada kami Yahya bin Bukair telah bercerita kepada kami A-Laits dari 
Yunus dari Ibnu Syihab dari Sa'id bin Al Musayyab dan Abu Salamah bahwa Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu berkata; Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Ada semut yang menggigit seorang Nabi dari Nabi-Nabi terdahulu lalu Nabi itu 
memerintahkan agar membakar sarang semut-semut itu maka kemudian Allah mewahyukan 
kepadanya, firman-Nya: "Hanya karena gigitan sesekor semut makai kamu telah membakar 
suatu kaum yang bertasbih". 


Bab: Membakar perumahan dan pepohonan 





X ^ ^ / 












2797. Telah bercerita kepada kami Musaddad telah bercerita kepada kami Yahya dari Isma'il 
berkata telah bercerita kepadaku Qais bin Abi Hazim berkata, Jarir berkata kepadaku, bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah berkata kepadaku: "Bisakah kamu membuat aku 
dapat beristirahat dari urusan Dzul Khalashah". Yang Beliau maksud adalah sebuah rumah di 
Khots'am yang dinamakan Ka'bah Al Yamaniyah (dijadikan sebagai kiblat dan didalamnya 
banyak patung yang disembah). Jarir berkata: "Maka aku berangkat dalam rambongan 
berjumlah seratus lima puluh pasukan berkuda dari suku Ahmas yang gagah berani. Mereka 
adalah para penunggang kuda yang ulung. Jarir berkata: "Saat itu aku adalah orang yang 
tidak ahli menunggang kuda hingga akhirnya Beliau memukul dadaku hingga aku lihat bekas 
jari tangan Beliau di dadaku". Kemudian Beliau berdo'a: "Ya Allah mantapkanlah dia dan 
jadikanlah dia seorang pemberi petunjuk yang senantiasa mendapatkan petunjuk". Maka 
Jarir berangkat menuju rumah yang dimaksud lalu merusak dan membakarnya. Kemudia dia 
mengutus utusan untuk menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan mengabarkan 
apa yang sudah terjadi. Utusan Jarir berkata: "Demi Dzat Yang Mengutus Tuan dengan haq, 
tidaklah aku menemui Tuan melainkan aku telah meninggalkan rumah tersebut seolah 
seperti unta yang berlobang atau kudisan (sebutan untuk kehancuran rumah tersebut 



karena telah dibakar). Jarir berkata: "Maka Beliau shallallahu 'alaihi wasallam mendo'akan 
keberkahan kepada kuda kuda dan orang-orang suku Ahmas sebanyak lima kali. 




2798. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Katsir telah mengabarkan kepada kami 
Sufyan dari Musa bin 'Uqbah dari Nafi' dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma berkata; Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam membakar (kebun) pohon kurma milik Yahudi Bani An Nadhir. 


Bab: Membunuh orang musyrik yang tidur 
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2799. Telah bercerita kepada kami ’Ali bin Muslim telah bercerita kepada kami Yahya bin 
Zakariya 1 bin Abi Za'idah berkata telah bercerita kepadaku bapakku dari Abu Ishaq dari Al 
Bara' bin 'Azib radliallahu 'anhuma berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengirim 
serambongan pasukan dari kalangan Anshor menemui Abu Rofi' untuk membunuhnya. Lalu 
seseorang dari mereka pergi dan memasuki benteng mereka. Dia berkata: "Maka aku masuk 
di tempat mereka mengikat hewan terrnak mereka". Dia berkata: "Dan mereka menutup 
pintu benteng". Kemudian mereka merasa kehilangan seekor keledai mereka, merekapun 
keluar mencarinya. Maka akupun keluar bersama orang-orang yang keluar dan aku 
memperlihatkan kepada mereka bahwa aku juga mencarinya bersama mereka. Akhirnya 
mereka mendapatkannya, lalu aku dan mereka masuk ke benteng serta menutup pintu pada 
malam hari. Kemudian mereka meletakkan kunci-kunci di lobang pintu seperti yang aku 
lihat. Ketika mereka tidur aku mengambil kunci-kunci itu dan membuka pintu. Lalu aku 



menemuinya dan aku berkata: "Wahai Abu Rofi"'. Aku merubah suaraku. Dia menjawabku: 
"Siapa kamu, celakalah bagi ibumu". Aku katakan: "Ada apa denganmu?" Dia menjawab: 
"Aku tidak tahu. Siapa orang yang masuk kepadaku?" Maka dia memukulku. Dia berkata: 
"Maka aku meletakkan pedangku diatas perutnya lalu aku membelah perutnya hingga patah 
tulang-tulangnya. Kemudian aku keluar, namun aku bingung hingga aku mendatangi tangga 
milik mereka agar aku dapat turun dari benteng itu. Namun aku terjatuh dan kakiku terkilir. 
Lalu aku keluar dan menemui para sahabatku. Aku berkata: "Tadi malam aku bangun karena 
mendengar suara rintihan, aku bangun karena mendengar suara rintihan Abu Rofi', seorang 
pedagang dari ahli Hijaz. Kemudian aku berdiri tapi aku merasa sakit qolabah (akibat terkilir) 
hingga aku menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu kami mengabarkan peristiwa itu. 






2800. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Muhammad telah bercerita kepada kami 
Yahya bin Adam telah bercerita kepada kami Yahya bin Abi Za'idah dari bapaknya dari Abu 
Ishaq dari Al Bara 1 bin 'Azib radliallahu 'anhuma berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam mengirim pasukan dari kalangan Anshor untuk mendatangi Abu Rofi'. Maka 
kemudian 'Abdullah bin 'Atik memsuki rumahnya di malam hari lalu membunuhnya saat dia 
sedang tidur. 

Bab: Tidak mengharap pertemuan dengan musuh 
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2801. Telah bercerita kepada kami Yusuf bin Musa telah bercerita kepada kami 'Ashim bin 
Yusuf Al Barbu'iy telah bercerita kepada kami Abu Ishaq Al Fazariy dari Musa bin 'Uqbah 
berkata telah bercerita kepadaku Salim Abu an-Nadlir, maula 'Umar bin 'Ubaidillah; Aku 
adalah juru tulis baginya. Katanya: 'Abdullah bin Abi Awfaa menulis surat kepadanya ketika 
dia keluar berperang untuk menghadapi kaum Al Haruriyah. Maka aku membacakan surat 
itu ternyata didalamnya berisi keterangan bahwa Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam pada 
sebagian kehidupan Beliau saat berjumpa dengan musuh, Beliau menunggu hingga matahari 
tergelincir kemudian Beliau berdiri di hadapan manusia lalu bersabda: "Wahai sekalian 
manusia, janganlah kalian mengharapkan berjumpa dengan musuh akan tetapi mohonlah 



kepada Allah keselamatan. Dan apabila kalian telah berjumpa dengan musuh maka 
bersabarlah dan ketahuilah bahwa surga itu terletak di bawah sabetan pedang". Kemudian 
Beliau berdo'a: "ALLAAHUMMA MUNZILAL KITAAB, WAMUJRIYAS SAHAAB, WAHAAZIMIL 
AHZAAB, IHZIMHUM WANSHURNAA 'ALAIHIM Ya Allah, Yang Menurunkan Kitab, Yang 
Menggiring awan, Yang Menghancurkan pasukan sekutu, hancurkanlah mereka dan 
tolonglah kami menghadapi mereka". 




2802. Dan Musa bin 'Uqbah berkata, telah bercerita kepadaku Salim Abu An Nadlir; Aku 
adalah juru tulis bagi 'Umar bin 'Ubaidillah lalu aku mendatanginya dengan membawa surat 
dari 'Abdullah bin Abi Awfaa radliallahu 'anhuma yang isinya bahwa Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Janganlah kalian mengharapkan berjumpa dengan 
musuh". Dan berkata Abu 'Amir telah bercerita kepada kami Mughiroh bin 'Abdur Rohman 
dari Abu Az Zanad dari Al A'roj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Janganlah kalian mengharapkan berjumpa dengan 
musuh. Dan jika kalian telah berjumpa dengan mereka, maka bershabarlah". 


Bab: Perang itu tipuan 
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2803. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Muhammad telah bercerita kepada kami 
'Abdur Rozzaq telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Hammam dari Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu dari Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: " Kisro (Raja Persia) akan 
hancur dan tidak akan ada lagi Kisro setelah itu. Sedangkan Qoishor (Raja Romawi) pasti 
akan hancur dan tidak ada lagi Qoishor setelah itu. Dan sungguh kalian akan mambagi- 
bagikan perbendaharaan kekayaan mereka di jalan Allah". Dan Beliau mengistilahkan perang 
adalah tipu daya. 




2804. Telah bercerita kepada kami Abu Bakar Buur bin Ashrom telah mengabarkan kepada 
kami 'Abdullah telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Hammam bin Munabbih dari 



Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Nabi Shallallahu'alaihiwasallam mengistilahkan 
perang adalah tipu daya. 




2805. Telah bercerita kepada kami Shodaqqoh bin Al Fadlol telah mengabarkan kepada kami 
Ibnu 'Uyainah dari 'Amru dia mendengar Jabir bin 'Abdullah radliallahu 'anhuma berkata; 
Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Perang adalah tipu daya". 


Bab: Dusta saat perang 




2806. Telah bercerita kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah bercerita kepada kami Sufyan 
dari 'Amru bin Dinar dari Jabir bin 'Abdullah radliallahu 'anhuma bahwa Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam berkata "Siapa yang dapat menghadapi Ka'ab bin Al Asyrof karena 
dia telah menyakiti Allah dan Rosul-Nya?". Muhammad bin Maslamah berkata: "Apakah 
Baginda suka bila aku membunuhnya, wahai Rasulullah?". Beliau menjawab: "Ya". Dia 
berkata: "Maka aku mendatanginya lalu Ka'b berkata: "Orang ini, maksudnya Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam telah meminta tolong dan meminta shodaqoh kepada kita". Dia 
berkata: "Dan juga, demi Allah, pasti kamu akan meninggalkannya". Kata Muhammad,: 
"Sungguh kami telah mengikutinya dan kami tidak mau bila meninggalkannya hingga kami 
melihat apa yang akan terjadi dengan urusannya". Dia berkata: "Dia terus saja berkata-kata 
hingga setelah ada kesempatan Muhammad membunuhnya. 


Bab: Membunuh ahlu harbi saat lengah 


<114X3 ,Vi3J 3Vi ^ 3ViS <3 


2807. Telah bercerita kepadaku 'Abdullah bin Muhammad telah bercerita kepada kami 
Sufyan dari 'Amru dari Jabir dari Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Siapa yang dapat 
menghadapi Ka'ab bin Al Asyrof. Muhammad bin Maslamah berkata: "Apakah Baginda suka 
bila aku membunuhnya, wahai Rasulullah?". Beliau menjawab: "Ya". Dia berkata: "Maka 
izinkanlah aku, sehingga akau bisa menyampaikan sesuatu". Kata Maslamah selanjutnya: 
"Aku sudah melaksanakannya". 



Bab: Berpantun dalam perang dan mengeraskan suara saat menggali parid 
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2808. Telah bercerita kepada kami Musaddad telah bercerita kepada kami Abu Al Ahwash 
telah bercerita kepada kami Abu Ishaq dari Al Baro' radliallahu 'anhu berkata; Aku melihat 
Nabi Shallallahu'alaihiwasallam pada perang Khondaq sedang mengangkut tanah hingga 
tanah itu menutup bulu dada Beliau. Beliau memang seorang yang berbulu lebat Saat itu 
Beliau menyenandungkan sya'ir 'Abdullah: "Ya Allah, kalau bukan karena Engkau, tentu kami 
tidak akan mendapat petunjuk. Dan tidak akan pula kami bershodaqoh dan sholat". Maka 
turunkanlah sakinah kepada kami dan teguhkanlah kaki berpijak kami karena kami sedang 
berhadapan"."Dengan musuh yang telah durjana terhadap kami. Jika mereka menghendaki 
fitnah terhadap kami, kami akan mengabaikannya". Beliau menyenandungkannya dengan 
suara keras. 


Bab: Orang yang tidak bisa mengendarai kuda dengan baik 
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2809. Telah bercerita kepadaku Muhammad bin 'Abdullah bin Numair telah bercerita kepada 
kami Ibnu Idris dari Isma'il dari Qois dari Jarir radliallahu 'anhu berkata; Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam tidak pernah melarangku untuk bertemu beliau semenjak aku masuk Islam 
dan tidaklah beliau melihat aku melainkan beliau tersenyum ke wajahku. Dan sungguh aku 
pernah mengadu kepada beliau bahwa aku tidak pandai dalam menunggang kuda lalu beliau 
memukul dadaku dengan tangan beliau lalu mendo'akan aku: "ALLOOHUMMA TSABBIT-HU 
WAJ'ALHU HAADIYAN MURSYIDAN, Ya Allah, teguhkanlah dia, dan jadikanlah dia pemberi 
petunjuk yang lurus". 


Bab: Mengobati luka dengan membakar tikar, dan wanita yang memasuh darah 
ayahnya 





2810. Telah bercerita kepada kami 'AN bin 'Abdullah telah bercerita kepada kami Sufan telah 
bercerita kepada kami Abu Hazim berkata: "Mereka bertanya kepada Sahal bin Sa'ad as- 
Sa'idiy radliallahu 'anhu: "Dengan apa luka Nabi Shallallahu'alaihiwasallam diobati?". Dia 
menjawab: "Tidak ada seorangpun dari manusia yang masih hidup yang lebih mengetahui 
tentang hal itu selain aku. 'AN membawakan air di dalam wajan sedangkan Fathimah yang 
membersihkan darah dari wajah Beliau, kemudian diambillah tikar dan dibakar (hingga 
menjadi abu) kemudian ditempelkan pada luka Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam". 

Bab: Perbantahan dan perselisihan yang tidak disukai saat perang 
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2811. Telah bercerita kepada kami Yahya telah bercerita kepada kami Waki' dari Syu'bah dari 
Sa'id bin Abi Burdah dari bapaknya dari kakeknya bahwa Nabi Shallallahu'alaihiwasallam 
mengutus Mu'adz dan Abu Musa ke negeri Yaman dan Beliau berpesan: "Mudahkanlah 
(urusan) dan jangan dipersulit. Berilah kabar gembira dan jangan membuat orang lari (tidak 
tertarik) dan bekerja samalah kalian berdua dan jangan berselisih". 
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2812. Telah bercerita kepada kami 'Amru bin Kholid telah bercerita kepada kami Zuhair telah 
bercerita kepada kami Abu Ishaq berkata aku mendengar Al Baro' bin 'Azib radliallahu 
'anhuma dia bercerita, katanya; Nabi Shallallahu'alaihiwasallam menunjuk 'Abdullah bin 
Jubair sebagai komandan pasukan pejalan kaki (pemanah) pada perang Uhud yang 
berjumlah lima puluh orang. Beliau berpesan: "Jika kalian melihat kami disambar burung, 
maka janganlah kalian meninggalkan tempat kalian ini hingga aku mengirim utusan untuk 
memberi tahu. Dan jika kalian melihat kami mengalahkan musuh dan menginjak-injak 
mereka, maka janganlah kalian meninggalkan tempat kalian hingga aku mengirim utusan". 
Akhirnya Kaum Muslimin dapat mengalahkan musuh mereka. Al Baro' berkata: "Adapun aku, 
sungguh demi Allah, aku melihat para wanita (musuh) berlarian sehingga nampak perhiasan 
gelang di kaki-kaki mereka dan betis-betis mereka karena mereka mengangkat pakaian 
mereka". Maka para anak buah 'Abdullah bin Jubair berkata: "Itu ghonimah (rampasan 
perang), maksudnya para wanita itu sebagai ghonimah. Para shohabat kalian telah 
mengalahkan mereka, jadi, apa yang kalian tunggu?". Maka 'Abdullah bin Jubair berkata: 
"Apakah kalian lupa apa pesan Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam kepada kalian?". Mereka 
menjawab: "Sungguh kita harus mendatangi mereka agar kita mendapatkan ghonimah". 
Ketika mereka mendatangi pasukan yang di bawah, wajah-wajah mereka dipalingkan (dari 
tujuan utama) hingga mereka menjadi berlarian kocar-kacir. Begitulah peristiwa ketika 
Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam memanggil mereka dari belakang mereka sedangsaat itu 
tidak ada yang tersisa bersama Nabi Shallallahu'alaihiwasallam kecuali dua belas orang 
pasukan. Dari pihak kami yang gugur sebanyak tujuh puluh orang Sedangkan pada perang 
Badar, Nabi Shallallahu'alaihiwasallam dan para shohabat Beliau dapat mengalahkan seratus 
empat puluh pasukan Musyrikin yaitu tujuh puluh orang terbunuh dan tujuh puluh orang lagi 
menjadi tawanan. Saat itu Abu Sufyan berkata: "Apakah di tengah-tengah pasukan ada 
Muhammad?". Dia bertanya hingga tiga kali. Nabi Shallallahu'alaihiwasallam melarang para 
shohabat untuk menjawabnya. Lalu dia berkata lagi: "Apakah di tengah-tengah pasukan ada 
Ibnu Abi Qohafah (Abu Bakar radliallahu 'anhu)?" sebanyak tiga kali. Lalu dia berkata lagi: 
"Apakah di tengah-tengah pasukan ada Ibnu Al Khoththob?", tiga kali. Kemudian dia kembali 
menemui teman-temannya dan berkata: 'Mereka semua sudah terbunuh". Maka 'Umar 
tidak dapat menahan emosinya lalu berkata: "Kamu dusta. Demi Allah, wahai musuh Allah, 
sesungguhnya orang yang kamu cari semuanya masih hidup dan masih tersisa untuk 
menimpakan keburukan kepadamu". Abu Sufyan berkata: "Perang ini sebagai balas bagi 
perang Badar karena dalam perang kemenangan memang silih berganti. Sungguh kalian akan 
dapatkan kaum (kafirin) memutilasi jasad dan mencincang korban yang aku tidak 
memerintahkannya tapi aku juga tidak merisaukanku". Kemudian Abu Sufyan mulai 



menyenandungkan sya'ir: "Agunglah Hubal, agunglah Hubal". Maka Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam berkata: "Mengapa kalian tidak membalasnya?". Para shohabat 
bertanya: "Wahai Rasulullah, apa yang harus kami katakan?". Beliau berkata: "Ucapkanlah: 
Allah Yang Maha Agung lagi Maha Tinggi". Abu Sufyan berkata lagi: "Kami punya tuhan Hubal 
sedangkan kalian tidak punya". Maka Nabi Shallallahu'alaihiwasallam berkata lagi: "Mengapa 
kalian tidak membalasnya?". Para shohabat bertanya: "Wahai Rasulullah, apa yang harus 
kami katakan?". Beliau berkata: "Ucapkanlah: Allah Pelindung kami sedangkan kalian tidak 
punya pelindung". 

Bab: Ketakuan saat malam 




2813. Telah bercerita kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah bercerita kepada kami Hammad 
dari Tsabit dari Anas radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam adalah 
manusia yang paling baik, paling baik rupa penampilannya dan paling berani". Anas berkata: 
"Pernah penduduk Madinah ketakutan di malam hari ketika mereka mendengar suara huru- 
hara. Langsung Nabi Shallallahu'alaihiwasallam mendatangi mereka dengan menunggang 
kuda milik Abu Tholhah tanpa pelana dengan pedang tergantung di badan Beliau. Beliau 
berkata: "Janganlah kalian takut, janganlah kalian takut". Kemudian Beliau berkata lagi: 
"Sungguh kudapatkan kuda ini sangat cepat larinya". Yang Beliau maksudkan adalah kuda 
(yang ditunggangi Beliau padahal sebelumnya kuda itu sangat lamban). 


Bab: Orang yang melihat musuh lalu berteriak dengan suara keras "Tolonglah, di 
pagi ini", hingga orang-orang mendengar 







2814. Telah bercerita kepada kami Al Makkiy bin Ibrohim telah mengabarkan kepada kami 
Yazid bin 'Ubaid dari Salamah bahwa dia mengabarkan kepadanya, katanya: "Aku keluar dari 
Madinah untuk pergi menuju hutan hingga ketika aku sudah berada didekat hutan tersebut, 
ada seorang anak kecil pelayan 'Abdur Rohman bin 'Auf yang menemuiku. Aku bertanya: 
"Ada apa denganmu?". Dia menjawab: "Unta perahan milik Nabi Shallallahu'alaihiwasallam 
telah dirampok". Aku tanya: "Siapa yang mencurinya?". Anak itu berkata: "(Suku) Ghothofan 
dan Fazaroh". Maka aku berteriak sebanyak tiga kali dengan teriakan yang dapat 
kuperdengarkan diantara dua bukit berbatu hitam. Aku katakan: " "Awas, ini pagi yang 
bahaya! Awas, ini pagi yang bahaya! kemudian aku terus berjalan cepat hingga mereka 
(musuh) bisa kususul lengkap dengan hewan Rampokannya. Sambil kulempari mereka, aku 
mengatakan "Akulah Ibnul akwa 1 , hari ini hari binasa bagi mereka itu!" Maka aku dapat 
merebut kembali unta itu dari mereka sebelum mereka meminum susunya. Kemudian aku 
kembali dengan membawa unta itu. Selanjutnya Nabi Shallallahu'alaihiwasallam menemuiku 
dan kukatakan: "Wahai Rasulullah, kaum itu kehausan dan aku dapat mendahului mereka 
sebelum meminumnya. Untuk itu, kirimlah pasukan untuk memburu jejak mereka!". Maka 
Beliau Shallallahu'alaihiwasallam berkata: "Wahai Ibnu Al Akwa', tahanlah emosimu dan 
bersikap lembutlah, karena mereka adalah kaum yang suka menjamu tamu dan suka 
memberi pinjaman di tengah-tengah kaum mereka". 


Bab: Orang yang mengatakan "Ambillah! Aku adalah anak si fulan" 




2815. Telah bercerita kepada kami 'Ubaidullah dari Isro'il dari Abu Ishaq berkata; Ada 
seorang bertanya kepada Al Baro' radliallahu 'anhu, katanya: "Wahai Abu 'Umaroh, apakah 
kalian kabur saat perang Hunain?". Al Baro' berkata dan aku mendengarnya: "Adapun 
Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam tidak kabur pada peperangan itu. Ketika itu Abu Sufyan 
memegang tali (menuntun) baghol Beliau. Ketika Kaum Musyrikin mengepung beliau, Beliau 
turun dari bagholnya dan bersya'ir: "Aku Nabi yang tidak berdusta. Aku anak dari 'Abdul 
Muthollib". Al Baro' berkata: "Saat itu tidak ada orang yang paling tegar dibanding Beliau". 


Bab: Jika musuh mau tunduk dengan hukum seorang laki-laki 
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2816. Telah bercerita kepada kami Sulaiman bin Harb telah bercerita kepada kami Syu'bah 
dari Sa'ad bin Ibrahim dari Abu Umamah, dia adalah Sahal bin Hunaif dari Abu Sa'id Al 
Khudriy radliallahu 'anhu berkata: Tatkala Banu Quraizhah setuju dengan ketetapan hukum 
yang akan diputuskan oleh Sa'ad, maksudnya Sa'd bin Mu'adz yang disuruh Rasulullah agar 
datang, ketika itu Abu Sa'id alkhudzri berada di dekat Rasulullah. Lantas Sa'd bin Mu'adz 
datang dengan menunggang keledai. Ketika sudah dekat, Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam berkata: "Berdirilah kalian untuk menjemput pemimpin kalian". Sa'ad pun tiba dan 
duduk dekat dengan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, lalu Beliau berkata kepadanya: 
"Sesungguhnya mereka setuju dengan keputusan yang akan kamu putuskan". Sa'ad berkata: 
"Aku putuskan agar para tentara perang mereka dibunuh dan anak-anak mereka dijadikan 
tawanan". Maka Beliau Shallallahu'alaihiwasallam berkata: "Sungguh kamu telah 
memutuskan hukum kepada mereka dengan hukum Allah (Raja diraja)". 


Bab: Membunuh tawanan dan membunuh dengan kejam 
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2817. Telah bercerita kepada kami Isma'il berkata telah bercerita kepadaku Malik dari Ibnu 
Syihab dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam 
memasuki (Masjidil Harom) pada saat Tahun Penaklukan Makkah dengan kepala 
mengenakan tameng penutup. Setelah Beliau melepasnya, ada seseorang yang mendatangi 
Beliau lalu berkata: "Sesungguhnya Ibnu Khothol sedang berlindung di balik kain penutup 
Ka'bah". Maka Beliau bersabda: "Bunuhlah dia". 


Bab: Apakah seseorang boleh minta untuk ditawan, dan orang yang tidak mau 
untuk ditawan, dan shalat dua rakaat saat akan dibunuh 
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2818. Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Az Zuhriy berkata telah mengabarkan kepadaku 'Amru bin Abi Sufyan bin Asid bin 
Jariyah Ats Tsaqofiy, dia adalah sekutu Bani Zuhroh dan dia termasuk diantara shohabat Abu 
Hurairah, bahwa Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam 
mengutus ekspedisi militer dengan jumlah sepuluh orang sebagai mata-mata dan Beliau 
angkat 'Ashim bin Tsabit Al Anshoriy, kakek dari 'Ashim bin 'Umar bin Al Khoththob sebagai 
pemimpin pasukan tersebut. Mereka berangkat hingga ketika sampai di Al Hada 1 , suatu 
tempat antara 'Ushfan dan Makkah, keberadaan mereka diceritakan kepada penduduk dari 



suku Hudzail yang biasa disebut dengan Banu Lahyan. Maka suku ini mengerahkan hampir 
dua Ratus orang yang kesemuanya ahli memanah. Mereka pun mencari jejak keberadaan 
anggota ekspedisi militer muslimin. Ketika melihat mereka, 'Ashim dan pasukannya 
bersembunyi di balik bukit kecil (fad-fad). Namun suku itu langsung mengepung mereka dan 
berseru: "Turun dan serahkanlah kepada kami apa yang ada ditangan kalian. Bagi kalian ada 
jaminan dan perjanjian agar kami tidak membunuh seorangpun dari kalian". 'Ashim bin 
Tsabit, sebagai pemimpin ekspedisi militer itu berkata: "Adapun aku, demi Allah, tidak akan 
mau turun dengan jaminan orang kafir. Ya Allah, beritahukanlah keadaan kami kepada Nabi- 
Mu". Maka suku itu menyerang mereka dengan anak panah hingga mereka dapat 
membunuh 'Ashim beserta tujuh orang anak buahnya. Akhirnya tiga orang anggota ekspedisi 
yang masih hidup turun dengan menyetujui jaminan dan perjanjian. Diantara mereka ada 
Khubaib Al Anshoriy dan Ibnu Datsinah serta seorang lagi. (Setelah ketiganya turun) mereka 
menangkapnya dan melepas tali busur panah mereka untuk mengikat ketiganya. Orang 
ketiga berkata: "Ini merupakan awal pengkhiyanatan. Demi Allah, aku tidak akan mengikuti 
kalian. Sungguh mereka bagiku sebagai teladan". Yang dia maksud adalah shohabat mereka 
yang sudah terbunuh. Maka mereka menyeretnya dan memaksanya agar mengikuti mereka 
namun dia menolaknya hingga akhirnya mereka membunuhnya. Kemudian mereka 
berangkat dengan membawa Khubaib dan Ibnu Datsinah hingga akhirnya mereka menjual 
keduanya di Makkah sesudah peristiwa perang Badar. Khubaib dibeli oleh Banu Al Harits bin 
'Amir bin Nawfal bin 'Abdu Manaf. Sebelumnya Khubaib adalah orang yang telah membunuh 
Al Harits bin 'Amir saat perang Badar. Maka jadilah Khubaib di tangan mereka sebagai 
tawanan. 'Ubaidullah bin 'lyadl mengabarkan kepadaku bahwa putri dari Al Harits (Zainab) 
mengabarkan kepadanya bahwa, ketika mereka bersepakat (untuk membunuh Khubaib), 
Khubaib meminjam (kepada Zainab) sebilah pisau cukur untuk mencukur bulu kemaluannya 
maka dia meminjamkannya. Kemudian Khubaib mengambil anakku saat aku lengah, itu 
karena anakku menghampirinya. (Zainab) berkata: "Aku dapati anakku sedang dipangku 
olehnya sedangkan dia (Khubaib) sambil memegang pisau cukur. Aku sungguh terperanjat 
seketika itu". Khubaib mengetahui keterperanjatanku pada wajahku, maka dia berkata: 
"Kamu khawatir bila aku akan membunuhnya?. Sungguh aku tidak akan melakukannya". 
(Zainab berkata); Sungguh demi Allah, belum pernah aku melihat ada seorang tawanan 
sebaik Khubaib. Demi Allah, aku pernah mendapatkan dia pada suatu hari sedang memakan 
buah anggur di tangannya padahal tangannya sedang dibelenggu dengan besi dan juga di 
Makkah saat itu bukan musimnya buah-buahan". Dia berkata: "Sungguh itu merupakan 
rezeki dari Allah yang Dia berikan kepada Khubaib". Ketika mereka hendak keluar dari tanah 
Harom untuk membunuh Khubaib di daerah halal, Khubaib berkata kepada mereka: 
"Biarkanlah aku untuk melaksanakan sholat dua roka'at". Maka mereka mempersilakanhya. 
Maka Khubaib sholat dua Raka'at kemudian berkata: "Seandainya bukan karena kalian akan 
mengira aku takut tentu aku akan memanjangkan sholatku ini. Ya Allah, binasakanlah 
mereka semuanya". (Kemduaian dia bersya'ir); "Aku tidak peduli selagi aku dibunuh sebagai 
muslim # Dibagian tubuh manakah diriku terbunuh jalan Allah". # "Semuanya itu pastilah ada 
balasan disisi Allah # jika Dia berkendak, Dia memberkahi pada daging tercabik-cabik". 
Akhirnya Ibnu Al Harits membunuhnya. Dan Khubaib adalah orang pertama yang 
mencontohkan sholat dua roka'at bagi setiap muslim yang akan dibunuh sebagai wujud 
keshabaran. Dan Allah mengabulkan do'a 'Ashim bin Tsabit pada saat dia dibunuh. Lalu Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam mengabarkan kepada para shohabat Beliau tentang berita mereka 
dan musibah yang mereka alami. (Saat kematian 'Ashim) orang-orang kafir Quraisy mengirim 
orang mendatangi 'Ashim dan mengabarkan bahwa dia telah dibunuh agar mereka datang 
mengambil sesuatu dari bagian jasad 'Ashim agar mereka dapat mengenalinya. Sebelumnya 



'Ashim memang telah membunuh seorang dari pembesar mereka saat perang Badar. (Ketika 
mereka hendak membalaskan dendam kepada 'Ashim), Allah mengirim kepada 'Ashim 
pasukan lebah yang melindunginya dari para utusan kafir Quroisy sehingga mereka tidak 
mampu untuk mengambil secuilpun daging dari jasad 'Ashim. 

Bab: Membebasakan tawanan 


J. 


2819. Telah bercerita kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah bercerita kepada kami Jarir dari 
Manshur dari Abu Wa'il dari Abu Musa radliallahu 'anhu berkata; Rasulu llah 
Shallallahu'alaiwasallam bersabda: "Bebaskanlah orang yang tertahan, maksudnya tawanan, 
beri makanlah orang yang kelaparan dan jenguklah orang yang sakit". 
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2820. Telah bercerita kepada kami Ahmad bin Yunus telah bercerita kepada kami Zuhair 
telah bercerita kepada kami Muthorrif bahwa 'Amir bercerita kepada mereka dari Abu 
Juhaifah radliallahu 'anhu berkata, aku bertanya kepada 'AN Radliallahu 'anhu; "Apakah 
kalian menyimpan wahyu lain selain yang ada pada Kitab Allah?". Dia menjawab; "Tidak. 
Demi Dzat Yang Menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan dan Yang Menciptakan jiwa, aku 
tidak mengetahuinya kecuali pemahaman yang Allah berikan kepada seseorang tentang Al 
Qur'an dan apa yang ada pada shahifah (manuskrip) ini". Aku bertanya; "Apa yang dimaksud 
dengan shahifah itu?". Dia menajwab; "Membayar diat, membebaskan tawanan, dan jangan 
sampai seorang muslim terbunuh oleh orang kafir". 


Bab: Tebusan orang-orang musyrik 
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2821. Telah bercerita kepada kami Isma'il bin Abi Aus telah bercerita kepada kami Isma'il bin 
Ibrohim bin 'Uqbah dari Musa bin 'Uqbah dari Ibnu Syihab berkata telah bercerita kepadaku 
Anas bin Malik radliallahu 'anhu bahwa orang-orang dari Kaum Anshor meminta izin 
Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam. Mereka berkata: "Wahai Rasulullah, ijinkanlah agar bisa 
kami tinggalkan harta kami untuk menebus anak saudara perempuan kami, yaitu 'Abbas". 
Maka Beliau berkata: "Lantas kalian tidak meninggalkan satu dirhampun untuknya? -maksud 
nabi ibu Abbas-". Dan berkata Ibrohim bin Thohman dari 'Abdul 'Aziz bin Shuhaib dari Anas 
berkata; "Selanjutnya Nabi Shallallahu'alaihiwasallam dibawakan harta dari negeri Bahrain 
lalu datang 'Abbas menemui Beliau dan berkata; "Wahai Rasulullah, berilah aku (harta itu), 
karena aku sungguh akan menebus diriku dan juga 'Aqil". Maka Beliau berkata: "Ambillah". 
Maka Beliau memberikan harta itu di bajunya. 
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2822. Telah bercerita kepadaku Mahmud telah bercerita kepadaku 'Abdur Razzaq telah 
mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhriy dari Muhammad bin Jubair dari bapaknya, 
dia pernah datang menemui para tawanan perang Badar (dalam Rangka mencari tebusan). 
Dia juga berkata; "Aku pernah mendengar Nabi Shallallahu'alaihiwasallam dalam sholat 
Maghrib membaca surat ath-Thur". 


Bab: Orang kafir harbi masuk wilayah Islam tanpa jaminan pengamanan 




2823. Telah bercerita kepada kami Abu Nu'aim telah bercerita kepada kami Abu Al 'Umais 
dari lyas bin Salamah bin Al Akwa' dari bapaknya berkata; "Telah datang mata-mata Kaum 
Musyrikin kepada Nabi Shallallahu'alaihiwasallam di tengah perjalanan lalu dia duduk 
bersama para shohabat Beliau sambil bercerita kemudian pergi. Maka kemudian Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam berkata: "Carilah dia dan bunuhlah". Maka (Salamah bin Al Akwa') 
membunuhnya dan dia berhak atas semua yang dipakai mata-mata itu (sebagai harta 
Rampasan). 



Bab: Berperang membela ahli dzimmah 




2824. Telah bercerita kepada kami Musa bin Isma'il telah bercerita kepada kami Abu 
'Awanah dari Hushain dari 'Amru bin Maimun dari 'Umar radliallahu 'anhu berkata; "Aku 
berwasiat dengan perlindungan Allah dan Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam tentang ahlu 
dzimmah agar janji mereka dipenuhi, agar diperangi siapa saja yang tidak mengikat 
perjanjian atau berniyat menyerang, dan janganlah mereka dibebani melainkan sebatas 
kemampuan mereka." 


Bab: Apakah ahli dzimmah diminta pembelaannya dan pergaulannya 
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2825. Telah bercerita kepada kami Qobishah telah bercerita kepada kami Ibnu 'Uyainah dari 
Sulaiman Al Ahwal dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma bahwa dia 
berkata; "Hari Kamis dan apakah hari Kamis?". Lalu dia menangis hingga air matanya 
membasahi kerikil. Dia berkata; "Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bertambah parah 
sakitnya pada hari Kamis lalu Beliau berkata: "Berilah aku buku sehingga bisa kutuliskan 
untuk kalian suatu ketetapan yang kalian tidak akan sesat sesudahnya selama-lamanya". 
Kemudian orang-orang bertengkar padahal tidak sepatutnya mereka bertengkar di hadapan 
Nabi Shallallahu'alaihiwasallam. Mereka ada yang berkata; "Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam telah terdiam". Beliau berkata: "Biarkanlah aku. Sungguh aku 
sedang menghadapi perkara yang lebih baik daripada ajakan yang kalian seru". Beliau 
berwasiat menjelang kematiannya dengan tiga hal; "Usirlah orang-orang musyrikin dari 
jazirah 'Arab, hormatilah para tamu (duta, utusan) seperti aku menghormati mereka dan aku 
lupa yag ketiganya". Dan berkata Ya'qub bin Muhammad, aku bertanya kepada Al Mughiroh 
bin 'Abdur Rohman tentang jazirah 'Arab, maka dia menjawab; "Makkah, Madinah, 



Yamamah dan Yaman". Dan berkata Ya'qub; "Dan 'Aroj yang merupakan permulaan 
Tihamah". 

Bab: Berhias untuk menjamu utusan 
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2826. Telah bercerita kepada kami Yahya bin Bukair telah bercerita kepada kami Al Laits dari 
'Uqail dari Ibnu Sihab dari Salim bin 'Abdullah bahwa Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma 
berkata; 'Umar menemukan pakaian bersutera dijual di pasar lalu dia menemui Rasulullah 
Shallallahu'alaiwasallam seraya berkata; "Wahai Rasulullah, belilah pakaian ini agar Baginda 
dapat berpenampilan bagus saat hari raya dan ketika menjamu para utusan". Maka 
Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam berkata: "Pakaian ini hanya patut bagi orang yang tidak 
akan mendapat bagian (di akhirat) atau orang yang memakai pakaian sejenis ini adalah orang 
yang tidak akan mendapat bagian (di akhirat), maka dia memakainya sesuai apa yang Allah 
kehendaki" Kemudian Nabi Shallallahu'alaihiwasallam mengirim baju jubah yang bersutera 
kepada 'Umar, lalu 'Umar menghadap Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam dengan membawa 
pakaian tersebut seraya berkata; "Wahai Rasulullah, Baginda mengatakan bahwa pakaian ini 
(sutera) hanya patut bagi orang yang tidak akan mendapat bagian (di akhirat) atau orang 
yang memakai pakaian sejenis ini adalah orang yang tidak akan mendapat bagian (di 
akhirat), lalu mengapa Baginda memberikannya kepadaku?". Maka Beliau berkata: 
Maksudku, agar Kamu menjualnya atau kamu dapat mengambil manfaat untuk sebagian 
keperluanmu". 


Bab: Bagaimana mengajarkan Islam kepada anak kecil 
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2827. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Muhammad telah bercerita kepada kami 
Hisyam telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhriy telah mengabarkan 
kepadaku Salim bin 'Abdullah dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma bahwa dia mengabarkan 
kepadanya bahwa 'Umar berangkat bersama rombongan shohabat Nabi 
Shallalla hu'alaihiwasallam beserta Nabi Shallallahu'alaihiwasallam mendatangi Ibnu 
Shayyad. Mereka mendapatkannya sedang bermain bersama dua anak kecil di dekat 
benteng Bani Maghalah. Ibnu Shayyad waktu itu sudah hampir baligh dan dia tidak 
menyadari sesuatupun (kedatangan rombongan) hingga Nabi Shallallahu'alaihiwasallam 
memukul punggungnya dengan tangan Beliau kemudian Nabi Shallallahu'alaihiwasallam 
berkata: "Apakah kamu bersaksi bahwa aku ini utusan Allah?". Maka Ibnu Shayyad 
memandang Beliau dan berkata; "Aku bersaksi bahwa engkau utusan bagi ummat yang 
ummiy" (buta huruf, tidak melek baca tulis). Kemudian Ibnu Shayyad berkata kepada Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam; "Apakah kamu bersaksi bahwa aku ini utusan Allah?". Maka Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam berkata kepadanya: "Aku beriman kepada Allah dan Rosul-rosul- 
Nya". Nabi Shallallahu'alaihiwasallam melanjutkan: "Bagaimana pemdapatmu?". Ibnu 
Shayyad berkata; "Telah datang kepadaku orang yang jujur dan pendusta". Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam berkata: "Urusanmu kacau balau". Nabi Shallallahu'alaihiwasallam 
berkata: "Sungguh aku meminta kepadamu agar menebak (apa yang aku sembunyikan 
dalam hatiku) ". Ibnu Shayyad berkata; "Aku tebak itu asap". Nabi Shallallahu'alaihiwasallam 
berkata: "Hinalah engkau. Kamu tidak bakalan melampaui batas kemampuanmu selaku 
dukun". 'Umar berkata; "Wahai Rasulullah, biarkanlah aku untuk memenggal lehernya". 
Maka Nabi Shallallahu'alaihiwasallam berkata: "Jika dia benar, kamu tidak akan dapat 
menguasainya dan jika dia salah, tidak ada kebaikan membunuhnya". 
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2828. (Masih dari jalur periwayatan yang sama dengan hadits sebelumnya), Ibnu 'Umar 
radliallahu 'anhuma berkata; Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam dan Ubay bin Ka'ab 
berangkat mendatangi pohon kurma tempat Ibnu Shayyad berada disana hingga ketika 
beliau memasuki kebun kurma itu, Nabi Shallallahu'alaihiwasallam mulai mendekati batang 
pohon kurma dengan sembunyi-sembunyi karena Beliau ingin mendengar sesuatu dari Ibnu 
Shayyad sebelum dia melihat Beliau. Saat itu Ibnu Shayyad sedang berbaring di atas tikarnya 
dengan mengenakan baju yang lebar dan terdengar suara yang tidak dapat dipahami. 
Ternyata ibu Ibnu Shayyad melihat Nabi Shallallahu'alaihiwasallam sedang bersembunyi di 
balik pohon, lalu dia (ibu Ibn Shayyad) memanggil Ibnu Shayyad; "Hai Shaf", ini adalah nama 
asli dari Ibnu Shayyad. Ibn Shoyyad pun beranjak. Spontan Nabi Shallallahu'alaihiwasallam 
berkata: "Seandainya dia membiarkannya pasti akan jelas terbukti". (maksudnya 
membiarkan Ibn Shayyad dalam tidurnya). 




2829. Dan (masih dari jalur periwayatan yang sama dengan hadits sebelumnya) Salim 
berkata, Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma berkata; "Kemudian Nabi Shallallahu'alaihiwasallam 
berdiri di hadapan manusia, lalu memuji Allah yang Dia satu-satunya yang paling berhak 
dipuji kemudian Beliau menyebutkan masalah ad-Dajjal dan bersabda: "Sungguh aku 
mengingatkan kalian tentangnya dan tidak ada seorang Nabi pun kecuali telah mengingatkan 
kaumnya tentang Dajjal itu. Sungguh Nabi Nuh 'Alaihissalam telah mengingatkan kaumnya. 
Akan tetapi aku katakan kepada kalian tentangnya yang para Nabi (sebelumku) belum 
pernah mengatakannya, yaitu bahwa ad-Dajjal itu a'war (buta sebelah matanya) dan 
sesungguhnya Allah tidaklah buta sebelah". 


Bab: Jika orang-orang yang berada di walayah musuh masuk Islam, sementara 
mereka mempunyai harta 












2830. Telah bercerita kepada kami Mahmud telah mengabarkan kepada kami 'Abdur Razzaq 
telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhriy dari 'AM bin Husain dari 'Amru bin 
'Utsman bin 'Affan dari Usamah bin Zaid berkatal; "Aku bertanya kepada Rasulullah 
Shallallahu'alaiwasallam, dimana besok Baginda akan singgah dalam perjalanan haji 
baginda?". Beliau menjawab: "Apakah Aqil telah menyiapkan suatu tempat singgah buat 
kita?". Kemudian Beliau berkata: "Kita singgah besok di lembah Bani Kinanah yaitu Al 
Muhashshab, tempat yang dahulu dipergunakan orang-orang Quraisy bersumpah diatas 
kekafiran. Yaitu suatu peristiwa ketika Banu Kinanah mengambil sumpah Quraisy untuk 
mengalahkan Bani Hasyim, mereka bersumpah untuk tidak akan berjual beli dengan mereka 
(Bani Hasyim) dan tidak akan memberi perlindungan kepada mereka". Az Zuhriy berkata; "Al 
Khaif adalah Al wadiy (lembah). 
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2831. Telah bercerita kepada kami Isma'il berkata telah bercerita kepadaku Malik dari Zaid 
bin Aslam dari bapaknya bahwa 'Umar bin Al Khaththab radliallahu 'anhu memberikan tugas 
sebagai penjaga (hewan ternak shodaqoh) kepada maulanya yang bernama Hunayya. Dia 
berkata; "Wahai Hunaya, rendahkanlah hatimu kepada kaum Muslimin, takutlah terhadap 
do'a orang yang dizhalimi karena do'a orang yang dizhalimi itu mustajab (terkabul), 
masukkanlah pengembala unta dan pengembala kambing (yang jumlah hewannya tidak lebih 
dari tiga puluh) dan sungguh aku menghindari diriku dari hewan-hewannya ('Abdur Rohman) 
bin 'Auf dan hewan-hewannya ('Utsman) bin 'Affan karena jika hewan-hewan mereka 
berdua binasa keduannya akan beralih kepada hartanya (yang lain) berupa kebun kurma dan 
pertanian. Adapun pemilik hewan-hewan yang sedikit itu, bila hewan-hewan mereka binasa, 
dia akan datang kepadaku dengan membawa anak-anaknya dan berkata; "Wahai Amirul 
Mu'minin, adakah aku harus meninggalkan mereka kepadamu dan tidak mempedulikan 
mereka?. Maka dalam hal ini, air dan ladang tempat pengembalaan lebih mudah bagiku 
(melindunginya) dari pada emas dan perak. Demi Allah, sungguh mereka akan menduga 
bahwa aku telah menzhalimi mereka. Sungguh tanah ini adalah negeri mereka dimana 
mereka di masa jahiliyah berperang di sana dan mereka masuk Islam pun di sana. Demi Dzat 
Yang jiwaku berada di tangan-Nya, seandainya tidak ada harta (unta, kuda) yang aku 
gunakan untuk berperang di jalan Allah, tentu aku tidak akan melindungi mereka 
sejengkalpun di negeri mereka ". 



Bab: Pencatatan manusia oleh imam 
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2832. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Yusuf telah bercerita kepada kami Sufyan 
dari Al A'masy dari Abu Wa'il dari Hudzaifah radliallahu 'anhu berkata Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Tuliskan untukku nama-nama orang yang sudah 
menyatakan masuk Islam". Maka kami menuliskannya untuk Beliau sebanyak seribu lima 
Ratus orang laki-laki. Kami berkata; "Kami masih merasakan kekhawatiran dengan jumlah 
kami sebanyak seribu lima Ratus itu karena aku pernah melihat betul keadaan kami saat 
diuji, hingga ada seorang yang sholat sendirian dalam keadaan ketakutan". Telah bercerita 
kepada kami 'Abdan dari Abu HAmzah dari Al A'masy; "Maka kami dapatkan mereka 
sebanyak lima Ratus orang". Berkata Abu Mu'awiah; "Antara enam Ratus hingga tujuh Ratus 
orang". 
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2833. Telah bercerita kepada kami Abu Nu'aim telah bercerita kepada kami Sufyan dari Ibnu 
Juroij dari 'Amru bin Dinar dari Abu Ma'bad dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata; 
"Datang seorang laki-laki kepada Nabi Shallallahu'alaihiwasallam lalu berkata; 'Wahai 
Rasulullah, aku telah bertekad untuk ikut perang ini dan itu namun istriku berangkat 
menunaikan hajji". Maka Beliau berkata: "Kembalilah kamu dan berhajilah bersama istrimu". 


Bab: Sesungguhnya Allah akan menguatkan agama ini dengan orang jahad 


&\ J *1Z\ 



&^ ll^ ^1 l4J,1l^1^ui\ 3liS J^> ^X-Isi^lf; J£iS ^\ ,yJ\ 






tf]\ 


2834. Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Az Zuhriy. Dan diriwayatkan pula, telah bercerita kepadaku Mahmud bin Ghailan telah 
bercerita kepada kami 'Abdur Razzaq telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhriy 
dari Ibnu Al Musayyab dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; "Ketika kami sedang ikut 
dalam suatu peperangan bersama Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam, Beliau berkata kepada 
seseorang yang mengaku dirinya telah masuk Islam; "Orang ini termasuk penduduk neraka". 
Ketika terjadi peperangan orang tadi berperang dengan sangat berani lalu dia terluka 
kemudian dikatakan (kepada Beliau); "Wahai Rasulullah, orang yang Baginda maksudkan tadi 
sebagai penduduk neraka, dia telah berperang hari ini dengan sangat berani dan dia telah 
gugur". Maka Nabi Shallallahu'alaihiwasallam berkata: "Dia akan masuk neraka". (Abu 
Hurairah) berkata; "Orang-orang semuanya jadi Ragu. Ketika dalam keraguan seperti itu, ada 
orang yang mengabarkan bahwa orang yang berperang tadi tidaklah mati melainkan setelah 
mendapatkan luka yang sangat parah namun ketika pada malam harinya dia tidak shabar 
atas luka yang dideritanya hingga akhirnya dia bunuh diri. Kejadian ini kemudian dikabarkan 
kepada Nabi Shallallahu'alaihiwasallam, maka Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: 
"Allahu Akbar, aku bersaksi bahwa aku ini hamba Allah dan Rasul-Nya". Kemudian Beliau 
memerintahkan Bilal agar menyerukan manusia bahwa tidak akan masuk surga melainkan 
jiwa yang pasrah dan Allah bisa jadi menolong agama ini melalui seorang yang berdosa". 


Bab: Seseorang yang memimpin pasukan tanpa ditunjuk 






2835. Telah bercerita kepada kami Ya'qub bin Ibrahim telah bercerita kepada kami Ibnu 
'Ulayyah dari Ayyub dari Humaid bin Hilal dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memberikan khathbah, Beliau berkata: "Zaid akan 
memegang bendera perang lalu dia gugur kemudian bendera itu dipegang oleh Ja'far lalu dia 
pun gugur kemudian bendera itu dipegang oleh 'Abdullah bin Rawahah namun diapun gugur 
pula. Akhirnya bendera itu diambil oleh Khalid bin Al Walid padahal sebelumnya dia tidak 
ditunjuk. Maka lewat dialah kemenangan dapat diraih". Dan Anas berkata: "Kejadian itu 
menggembirakan kami seolah mereka ada bersama kami". Atau dia berkata: "Kejadian itu 
(karamah para syuhada') tidaklah menjadikan mereka ingin untuk kembali bersama kami (di 



dunia kecuali bila mati syahid kembali untuk kedua kali) Dia berkata; "Dan kedua mata 
beliau menitikkan air mata". 


Bab: Bantuan dengan pasukan 




2836. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Basysyar telah bercerita kepada kami 
Ibnu Abi 'Adiy dan Sahal bin Yusuf dari Sa'id dari Qatadah dari Anas radliallahu 'anhu bahwa 
Nabi Shallallahu'alaihiwasallam didatangi oleh (utusan) suku Ri'l, Dzakwan dan Banu Lahyan 
yang mengaku memeluk Islam lalu mereka meminta Beliau Shallallahu'alaihiwasallam agar 
membimbing (kelslaman) mereka. Nabi Shallallahu'alaihiwasallam pun membimbing 
kelslaman mereka dengan mengutus tujuh puluh orang kalangan Anshar yang mereka kami 
sebut Al Qurra', yaitu orang-orang yang bekerja keras di siang hari dan mendirikan shalat di 
malam hari. Maka berangkatlah mereka bersama utusan para suku itu, hingga ketika sampai 
di Bi'ru Ma'unah para suku itu mengkhiyanati dan membunuh para qurra' tersebut. 
Kemudian Beliau melakukan qunut selama satu bulan untuk mendoakan kebinasaan suku 
Ri'la, Dzakwan dan Banu Lahyan. Qatadah berkata, dan telah bercerita kepada kami Anas 
bahwa mereka menbacakan satu ayat dari Al Qur'an tentang mereka: "Alaa ballighuu 'annaa 
qoumanaa bi annaa qad laqiinaa robbanaa faradliya 'annaa wa-ardlaanaa", (Artinya; 
"Sampaikanlah dari kami kepada kaum kami bahwa kami telah berjumpa dengan Robb kami, 
maka Dia ridla kepada kami dan menjadi kami ridla terhadap-Nya"). Kemudian ayat ini 
dihapus. 


Bab: Seseorang yang mengalahkan musuh kemudian ia bermukin di wilayah 
tersebut selama tiga hari 
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2837. Telah Telah bercerita kepada kami Muhammad bin 'Abdur Rahim telah bercerita 
kepada kami Rauh bin 'Ubadah telah bercerita kepada kami Sa'id dari Qatadah berkata Anas 



bin Malik bercerita kepada kami dari Abu Thalhah radliallahu 'anhuma dari Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam bahwa jika beliau menghadapi suatu kaum (musuh), Beliau 
singgah di tempat persinggahan selama tiga malam. Hadits ini juga diperkuat oleh Mu'adz 
dan 'Abdul A'laa, katanya telah bercerita kepada kami Sa'id dari Qatadah dari Anas dari Abu 
Thalhah dari Nabi Shallallahu'alaihiwasallam. 

Bab: Orang yang membagikan ghanimah dalam peperangan 




2838. Telah bercerita kepada kami Hudbah bin Khalid telah bercerita kepada kami Hammam 
dari Qatadah bahwa Anas mengabarkan kepadanya, dia berkata; Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam melaksanakan 'umrah dari Al Ji'ranah ketika (selesai) membagikan 
ghanimah perang Hunain. 


Bab: Jika orang-orang musyrik mendapatkan ghanimah dari orang Muslim, 
kemudian ada muslim lain yang mendapatkan harta tersebut 
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2839. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Basysyar telah bercerita kepada kami 
Yahya dari 'Ubaidullah berkata telah mengabarkan kepadaku Nafi' bahwa seorang budak 
milik Ibnu 'Umar melarikan diri ke negeri Romawi kemudian Khalid bin Al Walid menyusulnya 
lalu diserahkan kembali kepada 'Abdullah (bin 'Umar). Dan bahwa seekor kuda milik Ibnu 
'Umar kabur ke negeri Romawi kemudian (Khalid bin Al Walid) menyusulnya lalu 
mengembalikannya kepada 'Abdullah. Abu 'Abdullah Al Bukhariy berkata; "Kata -'aaro- 
berasal dari kata -al'iiru- yang artinya himar liar, maksud dalam hadits ini "kabur". 
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2840. Telah bercerita kepada kami Ahmad bin Yunus telah bercerita kepada kami Zuhair dari 
Musa bin 'Uqbah dari Nafi' dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma bahwa dia menunggang 
kuda ketika terjadi peperangan antara Kaum Muslimin yang dipimpin oleh Khalid bin Al 
Walid yang diutus oleh Abu Bakr. Kemudian musuh mengambil kudanya. Ketika musuh dapat 
dikalahkan, maka Khalid mengembalikan kuda tersebut kepadanya. 



Bab: Orang yang berbicara dengan bahasa Parsi dan Ajam 
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2841. Telah bercerita kepada kami 'Amru bin 'AN telah bercerita kepada kami Abu 'Ashim 
telah mengabarkan kepada kami Hanzhalah bin Abu Sufyan telah mengabarkan kepada kami 
Sa'id bin Minaa 1 berkata; aku mendengar Jabir bin 'Abdullah radliallahu 'anhuma berkata; 
aku berkata; "Wahai Rasulullah, kami menyembelih seekor hewan milik kami dan aku telah 
pula membuat makanan satu sha' terbuat tepung dari gandum, untuk itu, tolong Baginda 
agar datang dan lainnya". Maka Nabi Shallallahu'alaihiwasallam berseru dengan suara keras: 
"Hai para pejuang Khandaq, sesungguhnya Jabir telah membuat hidangan makanan, 
kemarilah datang untuk menikmatinya". 





2842. Telah bercerita kepada kami Hibban bin Musa telah mengabarkan kepada kami 
'Abdullah dari Khalid bin Sa'id dari bapaknya dari Ummu Khalid binti Khalid bin Sa'id berkata; 
Aku menemui Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam bersama bapakku yang saat itu aku 
mengenakan baju berwarna kuning. Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam berkata; "Bagus, 
bagus". 'Abdullah berkata; (Beliau mengucapkan) kata-kata yang berasal dari bahasa 
Habasyiah, yang maksudnya hasanah (bagus). Dia (Ummu Khalid) berkata; Maka aku pergi 
bermain khatam nubuwah (cincin yang bertanda kenabian) Kemudian bapakku 
membentakku namun Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam berkata: "Biarkanlah dia". 
Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam bersabda: "abliy wa akhlifiy tsumma abliy wa akhlifiy 
tsumma abliy wa akhlifiy tsumma abliy wa akhlifiy" ("Semoga sampai lusuh bajunya", ini 
adalah suatu do'a untuk mendo'akan seseorang agar panjang umur hingga bajunya lusuh). 
'Abdullah berkata; Maka Ummu Khalid hidup lama sampai dia menceritakannya. 
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2843. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Basysyar telah bercerita kepada kami 
Ghundar telah bercerita kepada kami Syu'bah dari Muhammad bin Ziyad dari Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu, bahwa Al Hasan bin 'AN mengambil sebutir kurma dari kurma-kurma 
(zakat) shadaqah, (lalu ia masukkan) ke dalam mulutnya, maka Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda; "Hei, hei. Tidak tahukah kamu bahwa kita dilarang 
memakan shadaqah (zakat) 


Bab: Mencuri ghanimah, dan firman Allah "Barangsiapa berkhianat...." 









2844. Telah bercerita kepada kami Musaddad telah bercerita kepada kami Yahya dari Abu 
Hayyan berkata telah bercerita kepadaku Abu Zur'ah berkata telah bercerita kepadaku Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Nabi Shallallahu'alaihiwasallam berdiri di hadapan kami 
lalu Beliau menuturkan tentang ghulul (mengambil harta Rampasan perang sebelum 
dibagikan) dan Beliau (memperingatkan) besarnya dosa dan akibat dari perbuatan tersebut. 
Beliau bersabda: "Sungguh akan kutemui salah seorang dari kalian pada hari qiyamat yang di 
tengkuknya ada seekor kambing yang mengembik, di tengkuknya ada seekor kuda yang 
meringkik sambil dia berkata; "Wahai Rasulullah, tolonglah aku", lalu aku jawab; "Aku tidak 
berkuasa sedikitpun terhadapmu. Aku sudah menyampaikan kepada kamu (ketika di dunia) 
". Dan kutemui seseorang yang di atas tengkuknya ada seekor unta yang melenguh, sambil 
dia berkata; "Wahai Rasulullah, tolonglah aku", lalu aku menjawab: "Aku tidak berkuasa 
sedikitpun terhadapmu. Aku sudah menyampaikan kepada kamu (ketika di dunia) ". Dan 
kutemui seseorang yang di atas tengkuknya ada sebongkah emas dan perak lalu dia berkata; 
"Wahai Rasulullah, tolonglah aku", lalu kujawab: "Aku tidak berkuasa sedikitpun 
terhadapmu. Aku sudah menyampaikan kepada kamu (ketika di dunia) ", Dan kutemui 
seseorang yang di atas tengkuknya ada lembaran kain sembari berkata; "Wahai Rasulullah, 
tolonglah aku", lalu aku katakan: "Aku tidak bekuasa sedikitpun terhadapmu. Aku sudah 



menyampaikan kepada kamu (ketika di dunia) Dan Ayyub dari Abu Hayyan mengatakan; 
"(Dan seseorang) yang di tengkuknya ada kuda yang meringkik". 

Bab: Hasil curian harta ghanimah yang sedikit 
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2845. Telah bercerita kepada kami 'AN bin 'Abdullah telah bercerita kepada kami Sufyan dari 
'Amru dari Salim bin Abi Al Ja'di dari 'Abdullah bin 'Amru berkata; Ada seseorang yang 
ditugaskan Nabi Shallallahu'alaihiwasallam menjaga harta (rampasan perang) bernama 
Kirkirah kemudian dia meninggal dunia. Lalu Beliau Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam 
berkata tentang orang itu; "Dia di neraka". Maka orang-orang pergi untuk menengoknya dan 
ternyata mereka temukan ada barang curian (baju selimut) yang dicurinya. Abu 'Abdullah 
berkata, Ibnu Salam berkata; "Nama orang itu Karkarah (huruf Kaaf berbaris fathah), 
danitulah yang lebih kuat. 


Bab: Penyembelihan unta dan kambing ghanimah yang tidak disukai 
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2846. Telah bercerita kepada kami Musa bin Isma'il telah bercerita kepada kami Abu 
'Awanah dari Sa'id bin Masruq dari 'Abayah bin Rifa'ah dari kakeknya. Rati' berkata; "Kami 
bersama Nabi Shallallahu'alaihiwasallam di Dzul Hulaifah kemudian orang-orang dihinggapi 
Rasa lapar, lalu kami mendapatkan (ghanimah berupa) unta dan kambing. Saat itu Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam berada di belakang rombongan. Orang-orang yang lapar itu itu 
rupanya kemudian memasang tungku-tungkunya. Namun Nabi Shallallahu'alaihiwasallam 
memerintahkan agar kuali tersebut ditumpahkan. Kemudian Beliau membagi Rata (sisa 



ghanimah yang ada), yang setiap sepuluh kambing dianggap sama dengan satu ekor unta. 
Namun ada seekor unta yang lari sementara di tengah-tengah rombongan ada seekor kuda 
yang lincah. Mereka pun segera mencari unta yang kabur tadi, namun tidak rupanya mereka 
kelelahan. Kemudian ada seseorang yang mencarinya dengan menggunakan tombak, dan 
akhirnya Allah menakdirkannya dapat membunuh unta tersebut. Kemudian Beliau bersabda: 
"Sesungguhnya binatang ini masih mempunyai sifat-sifat keberingasan seperti binatang liar. 
Maka jika ada yang lari dari mereka, perlakuklanlah seperti ini". Kakekku berkata: "Kita 
berharap atau khawatir bertemu musuh esok hari sedangkan kita tidak membawa pisau, 
apakah kita boleh menyembelih hewan dengan kayu?". Beliau berkata: "Setiap yang 
ditumpahkan darahnya dengan disebut nama Allah maka makanlah kecuali gigi dan kukunya, 
dan akan kusampaikan tentang itu. Adapun gigi dia termasuk tulang sedangkan kuku 
merupakan pisaunya orang-orang Habsasyah". 

Bab: Kabargembira dengan kemenangan 
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2847. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Al Mutsannaa telah bercerita kepada 
kami Yahya telah bercerita kepada kami Isma'il berkata telah bercerita kepadaku Qais 
berkata, Jabir bin 'Abdullah radliallahu 'anhu berkata kepadaku, Rasulullah 
Shallallahu'alaiwasallam telah berkata kepadaku:: "Bisakah kamu membuatku dapat 
beristirahat dari urusan Dzul Khalashah". Yang Beliau maksud adalah sebuah rumah di 
Khots'am yang dinamakan Ka'bah Al Yamaniyah (dijadikan sebagai kiblat dan isinya banyak 
patung yang disembah). (Jarir berkata); "Maka aku berangkat dalam rombongan berjumlah 
seratus lima puluh pasukan berkuda yang mereka dari Ahmas. Mereka adalah para 
penunggang kuda yang ulung. Lalu aku kabarkan kepada Nabi Shallallahu'alaihiwasallam 
bahwa aku tidak ahli menunggang kuda hingga akhirnya Beliau pukul dadaku hingga kulihat 
bekas jari tangan Beliau di dadaku". Kemudian Beliau berdo'a: "ALLOOHUMMA TSABBITHU 
WAJ'ALHU HAADIYAN MAHDIYAN "Ya Allah mantapkanlah dia dan jadikanlah dia seorang 
pemberi petunjuk yang lurus". Maka Jarir berangkat menuju rumah yang dimaksud lalu 
merusak dan membakarnya. Kemudian dia mengutus utusan untuk menemui Rasulullah 
Shallallahu'alaiwasallam dan mengabarkan apa yang sudah terjadi. Utusan Jarir berkata 
kepada Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam: "Wahai Rasulullah, demi Dzat Yang Mengutus 
Baginda dengan haq, tidaklah aku menemui Baginda melainkan telah Kutinggalkan rumah 
tersebut seolah seperti unta yang berlobang atau kudisan (sebutan untuk kehancuran rumah 



tersebut karena telah dibakar). (Jarir berkata): "Lalu Beliau Shallallahu'alaihiwasallam 
mendo'akan keberkahan untuk pasukan berkuda dari Ahmas tersebut sebanyak lima kali. 
Musaddad berkata dengan redaksi; "Rumah yang dimaksud terletak di Khats'am". 

Bab: Tidak ada hijrah setelah penaklukan kota Makkah 
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2848. Telah bercerita kepada kami Adam bin Abi lyas telah bercerita kepada kami Syaiban 
dari Manshur dari Mujahid dari Thawus dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata; Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda pada saat hari Pembebasan Makkah: "Tidak ada lagi 
hijrah, akan tetapi yang tetap ada adalah jihad dan niat. Maka bila kalian diperintahkan 
berangkat (berperang) maka berangkatlah". 




2849. Telah bercerita kepada kami Ibrahim bin Musa telah mengabarkan kepada kami Yazid 
bin Zurai' dari Khalid dari Abu 'Utsman an-Nahdiy dari Mujasyi' bin Mas'ud berkata; 
Mujasyi'bersama saudaranya Mujalid bin Khalid datang menemui Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam seraya berkata; "Ini Mujalid datang dengan tujuan berbai'at 
kepada Baginda untuk hijrah". Maka Beliau berkata: "Tidak ada lagi hijrah setelah 
pembebasan Makkah, akan tetapi aku membai'atmu untuk (membela) Islam". 
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2850. Telah bercerita kepada kami 'AM bin 'Abdullah telah bercerita kepada kami Sufyan, 
berkata 'Amru dan Ibnu Juraij aku mendengar 'Atha' berkata; "Aku pergi bersama 'Ubaid bin 
'Umair menemui 'Aisyah radliallahu 'anhu yang ketika itu sedang berada di bukit, lalu dia 
berkata kepada kami; "Hijrah telah terputus (kewajibannya) sejak Allah memberikan 
kemenangan kepada Nabi Shallallahu'alaihiwasallam atas kota Makkah". 



Bab: Jika seseorang harus melihat rambut ahli dzimmah dan wanita mukmin karena 
darurat 
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2851. Telah bercerita kepadaku Muhammad bin 'Abdullah bin Hawsyab ath-Tha'iy telah 
bercerita kepada kami Husyaim telah mengabarkan kepada kami Hushain dari Sa'ad bin 
'Ubaidah dari Abu Abdur Rahman, salah seorang yang mengutamakan 'Utsman dari 'AM) dia 
berkata kepada Ibnu 'Athiyah, salah seorang yang lebih mengutamakan 'AM dari pada 
'Utsman); "Sungguh aku adalah orang yang paling tahu tentang keberanian sahabatmu 
(maksudnya "AM) dalam masalah (pertumpahan) darah, aku mendengar dia berkata; Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam mengutusku bersama Az Zubair lalu Beliau berkata; "Datangilah 
Raudhah -dalam redaksi lain Raudhah Khah- dan temuilah di sana seorang wanita yang 
membawa surat yang diberikan oleh Hathib". Maka kami datangi lokasi Raudhah yang 
dimaksud lalu kami katakan; "Mana surat itu?". Wanita itu berkata: "Aku tidak bawa surat". 
Kami berkata: "Kamu keluarkan surat itu atau kami lucuti pakaianmu". Akhirnya dia 
mengeluarkan surat itu dari dalam tali ikat pinggangnya -dalam redaksi lain dalam 
sanggulnya--lalu surat itu dibawa ke hadapan Hathib. Hathib berkata: "Jangan terburu-buru 
bersikap kepadaku. Sungguh aku melakukan ini bukan karena kufur. Bahkan tidak bertambah 
sikapku terhadap Islam selain kecintaan. Ketahuilah bahwa tidak ada seorangpun dari 
sahabat Baginda melainkan mempunyai pembela di Makkah yang membela keluarga dan 
hartanya, sedangkan aku tidak memiliki seorangpun pembela. Maka itu aku ingin mengambil 
seseorang dari mereka sebagai pembela (diriku). Maka Nabi Shallallahu'alaihiwasallam 
membenarkan (menerima) alasan yang disampaikannya. Lalu 'Umar berkata: "Biarkan aku 
untuk memenggal batang leher orang ini karena dia telah berbuat nifaq (munafiq) ". Maka 
Beliau berkata: "Apakah kamu tidak tahu barangkali Allah telah melihat pejuang perang 
Badar, dan Dia berfirman: "Berbuatlah sesuka kalian, sungguh Aku telah mengampuni 
kalian". (Abu 'Abdur Rahman) berkata: "Itulah yang menjadikannya berani". 



Bab: Menyambut kedatangan pasukan perang 




2852. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Abi Al Aswad telah bercerita kepada kami 
Yazid bin Zurai' dan Humaid bin Al Aswad dari Habib bin asy-Syahid dari Ibnu ABi Mulaikah, 
berkata Ibnu Az Zubair kepada Ibnu Ja'far radliallahu 'anhum; apakah kamu ingat ketika kita 
berjumpa dengan Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam, aku, kamu dan Ibnu 'Abbas?". Dia 
(Ibnu Ja'far) berkata; "Ya, lalu Beliau mengajakku naik kendaraan dan meninggalkan kamu". 




2853. Telah bercerita kepada kami Malik bin Isma'il telah bercerita kepada kami Ibnu 
'Uyainah dari Az Zuhriy, berkata as-Sa'ib bin Azid radliallahu 'anhu; "Kami pergi untuk 
menemui Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam bersama anak-anak kecil di Tsaniyati Wada'". 


Bab: Apa yang diucapkan saat kembali dari peperangan 




2854. Telah bercerita kepada kami Musa bin Isma'il berkata telah bercerita kepada kami 
Juwairiyah dari Nafi' dari 'Abdullah radliallahu 'anhu berkata: "Adalah Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam apabila kembali dari (bepergian) Beliau bertakbir tiga kali lalu 
bedo'a: Aayibuuna insya Allah taai'buuna 'aabiduuna haamiduuna li robbinaa saajiduuna. 
Shodaqollahu wa'dahu wa nashoro 'abdahu wa hazamal ahzaaba wahdah". (Kita kembali, 
insya Allah sebagai hamba yang bertaubat, ber'ibadah, memuji-Nya dan yang sujud untuk 
Robb kita. Alloh Maha Benar dengan janji-Nya, menolong hamba-Nya dan menghancurkan 
musuh-musuh-Nya)". 
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2855. Telah bercerita kepada kami Abu Ma'mar telah bercerita kepada kami 'Abdul Warits 
berkata telah bercerita kepadaku Yahya bin Abu Ishaq dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu 
berkata; "Kami pernah bersama Nabi Shallallahu'alaihiwasallam saat Beliau kembali dari 
'Usfan, ketika itu Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam berada diatas tunggangan Beliau 
dengan memboncengkan Shofiyah binti Huyay. Kemudian unta Beliau tergelincir sehingga 
membanting keduanya. Abu Tholhah pun bergegas membantunya dengan berujar; "Wahai 
Rasulullah, biarlah Allah menjadikan aku sebagai tebusan baginda". Beliau berkata: 
"Sebaiknya kamu menolong wanita". Maka Abu Tholhah menutup wajahnya dengan 
selembar baju lalu mendatangi Shofiyah dan melempar baju itu untuknya kemudian dia 
memperbaiki pelana hewan tunggangan itu, lalu Beliau dan Shofiyah dapat mengendarainya. 
Akhirnya kami dapat menolong Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam. Ketika hampir tiba di 
Madinah, Beliau berdo'a: "Aayibuuna taa'ibuuna 'aabiduuna li robbinaa haamiduuna. (Kita 
kembali sebagai hamba yang bertaubat, ber'ibadah kepada Robb kita dan memuji-Nya"). 
Beliau serus saja membaca do'a itu hingga memasuki kota Madinah. 
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2856. Telah bercerita kepada kami 'AM telah bercerita kepada kami Bisyir bin Al Mufadldlol 
telah bercerita kepada kami Yahya bin Abu Ishaq dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu bahwa 
dia dan Abu Tholhah datang menghadap Nabi Shallallahu'alaihiwasallam sedang saat itu 
bersama Nabi Shallallahu'alaihiwasallam ada Shofiyah membonceng pada hewan 
tunggangan (unta) Beliau. Ketika di tengah perjalanan, unta tersebut tergelincir sehingga 
menjatuhkan Nabi Shallallahu'alaihiwasallam dan wanita itu (Shofiyah). Abu Tholhah 
katakan, seingatku (Yahya) berkata;" la tersungkur dari untanya, lantas ia datangi Rasulullah 
Shallallahu'alaiwasallam seraya berkata; "Wahai Nabi Allah, biarlah Allah menjadikanku 
sebagai tebusan baginda, apakah Baginda terluka?". Beliau menjawab: "Tidak, tetapi coba 
kamu tolong wanita (Shofiyah) ". Maka Abu Tholhah menutup wajahnya dengan selembar 
baju dan menghampiri Shofiyah, seterusnya dia lempar bajunya ke arah Shofiyah 
(maksudnya untuk menutup wajahnya), dan Shofiyah pun bisa berdiri. Lalu Abu Tholhah 



memperbaiki pelana hewan tunggangan Beliau tersebut, hingga keduanya dapat 
mengendarai kembali. Lalu mereka melanjutkan perjalanan hingga ketika sudah nampak 
kota Madinah, atau (perawi) berkata sudah hampir mendekati kota Madinah, Beliau berdo'a: 
"Aayibuuna taa'ibuuna 'aabiduuna li robbinaa haamiduuna. (Kita kembali sebagai hamba 
yang bertaubat, ber'ibadah kepada Robb kita dan memuji-Nya"). Beliau serus saja membaca 
do'a itu hingga memasuki kota Madinah. 

Bab: Melaksanakan shalat ketika kembali dari safar 
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2857. Telah bercerita kepada kami Sulaiman bin Harb telah bercerita kepada kami Syu'bah 
dari Muharib bin Ditsar berkata aku mendengar Jabir bin 'Abdullah radliallahu 'anhuma 
berkata; "Aku pernah bersama Nabi Shallallahu'alaihiwasallam dalam suatu perjalanan dan 
ketika kami tiba di Madinah, Beliau berkata kepadaku: "Masuklah ke dalam masjid lalu 
shalatlah dua Raka'at". 




2858. Telah bercerita kepada kami Abu 'Ashim dari Ibnu Juraij dari Ibnu Syihab dari 'Abdur 
Rahman bin 'Abdullah bin Ka'ab dari bapaknya dari pamannya, 'Ubaidullah bin Ka'ab dari 
Ka'ab radliallahu 'anhu bahwa Nabi Shallallahu'alaihiwasallam apabila tiba kembali dari 
bepergian di waktu dluha, Beliau memasuki masjid lalu shalat dua Raka'at sebelum duduk". 


Bab: Makanan setiba dari safar 
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2859. Telah bercerita kepadaku Muhammad telah mengabarkan kepada kami Waki' dari 
Syu'bah dari Muharib bin Ditsar dari Jabir bin 'Abdullah radliallahu 'anhuma bahwa 
Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam ketika tiba di Madinah, Beliau menyembelih seekor 



hewan sembelihan atau seekor sapi. Mu'adz menambahkan dari Syu'bah dari Muharib 
bahwa dia mendengar Jabir bin 'Abdullah berkata; "Nabi Shallallahu'alaihiwasallam membeli 
seeekor unta dariku seharga dua waq dan satu dirham atau seharga dua dirham. Ketika diba 
di Shiror (nama sebuah lokasi, tiga km arah Timur Madinah) Beliau memerintahkan agar sapi 
disembelih, lalu mereka pun menikmatinya. Ketika sudah tiba di Madinah, Beliau 
memerintahkanku agar masuk ke dalam masjid, maka aku shalat dua Raka'at lalu Beliau 
mengembalikan uang penjualan unta kepadaku". 




2860. Telah bercerita kepada kami Abu Al Walid telah bercerita kepada kami Syu'bah dari 
Muharib bin Ditsar dari Jabir berkata; "Aku kembali dari perjalanan lalu Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam berkata:."Shalatlah dua Raka'at". Dan Shirar adalah nama di ujung 
(timur) Madinah. 



Kitab: Bagian seperlima 


Bab: Bab 
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2861. Telah bercerita kepada kami 'Abdan telah mengabarkan kepada kami 'Abdullah telah 
mengabarkan kepada kami Yunus dari Az Zuhriy berkata telah mengabarkan kepadaku 'AM 
bin Al Husain bahwa Husain bin 'AM ASa mengabarkan kepadanya bahwa 'AM berkata; "Aku 
memiliki seekor unta betina berumur satu tahun hasil jatah bagianku dari harta ghanimah 
perang Badar, dan Nabi Shallallahu'alaihiwasallam juga memberiku seekor unta betina lain 
dari hak seperlima harta ghanimah. Ketika aku hendak menikahi Fathimah binti Rasulullah 
Shallallahu'alaiwasallam, aku berjanji dengan seorang laki-laki ahli membuat perhiasan dari 
suku Bani Qainuqa 1 agar pergi bersamaku. Kami pergi dengan membawa idzkhir (rumput 



yang harum baunya) yang akan aku jual kepada para ahli perhiasan yang hasilnya aku akan 
gunakan untuk menyelenggarakan walimah perkawinanku. Ketika aku mengumpulkan 
barang-barang untuk kedua untaku berupa beberapa pelana, wadah makanan dan tali, 
kedua untaku menderum (berdiam) di sisi kamar seorang shahabat Anshar, aku kembali 
setelah selesai mengumpulkan barang-barang. Ternyata aku dapatkan kedua untaku telah 
dipotong-potong punuknya, dibedah lambungnya dan diambil bagian dalamnya. Aku tidak 
dapat menguasai kedua mataka ketika melihat pemandangan kedua untaku diperlakukan 
seperti itu. Maka aku bertanya; "Siapa yang melakukan ini?". Orang-orang menjawab; 
"Hamzah bin 'Abdul Muthallib yang melakukannya dan sekarang dia sedang berada di 
Baitullah bersama para pemabuk dari kalangan orang Anshar". Maka aku berangkat hingga 
aku bertemu dengan Nabi Shallallahu'alaihiwasallam yang saat itu sedang bersama Zaid bin 
Haritsah. Nabi Shallallahu'alaihiwasallam dapat mengetahui apa yang aku alami dari wajahku 
maka Beliau bertanya: "Ada apa denganmu?". Aku jawab; "Wahai Rasulullah, aku belum 
pernah melihat sekalipun kejadian sekejam seperti hari ini. Hamzah telah menganiaya kedua 
untaka, ia memotong-motong punuknya dan membedah isi perutnya dan sekarang dia 
sedang berada di dalam Baitullah bersama para pemabuk". Maka Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam meminta rida' Beliau (selendang yang lebar) kemudian 
mengenakannya lalu berangkat dengan berjalan sedangkan aku dan Zaid bin Haritsah 
mengilkuti Beliau hingga tiba di Baitullah, tempat Hamzah berada. Beliau meminta izin 
masuk, mereka pun mengizinkannya dan ternyata mereka adalah sekelompok orang yang 
sedang mabuk. Maka Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam langsung mencela Hamzah atas apa 
yang telah dilakukannya. Ternyata Hamzah benar-benar dalam keadaan mabuk, kedua 
matanya merah. Hamzah memandangi Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam, lalu 
mengarahkan pandangannya ke atas, kemudian memandang ke arah lutut Beliau, lalu 
mengarahkan pandangannya kembali ke atas, kemudian memandang pusar Beliau, lalu 
mengarahkan pandangan ke atas lagi, kemudian memandang wajah Beliau. Kemudian 
Hamzah berkata; "Kalian tidak lain kecuali hamba-hamba sahaya bapakku". Maka Rasulullah 
Shallallahu'alaiwasallam mengetahui bahwa dia sedang dalam keadaan mabuk. Beliau pun 
berbalik dan meninggalkannya dan kamipun keluar bersama Beliau. 






2862. Telah bercerita kepada kami 'Abdul 'Aziz bin 'Abdullah telah bercerita kepada kami 
Ibrahim bin Sa'ad dari Shalih dari Ibnu Syihab berkata telah mengabarkan kepadaku 'Urwah 
bin Az Zubair bahwa 'Aisyah, Ummul Mu'minin radliallahu 'anha mengabarkan kepadanya 
bahwa Fathimah Alaihimassalam, putri Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam meminta kepada 
Abu Bakr ash-Shiddiq setelah wafatnya Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam agar membagi 
untuknya bagian harta warisan yang ditinggalkan Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam dari 
harta fa'i yang Allah karuniakan kepada Beliau. Abu Bakr katakan; " Rasulullah 
Shallallahu'alaiwasallam telah bersabda: "Kami tidak mewariskan dan apa yang kami 
tinggalkan semuanya sebagai shadaqah". Maka Fathimah binti Rasulullah 
Shallallahu'alaiwasallam marah dan tidak menegur Abu Bakr setelah itu hingga dia wafat. 
Fathimah hidup setelah kepergian Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam selama enam bulan". 
'Aisyah radliallahu 'anha berkata; "Fathimah pernah meminta Abu Bakr bagian dari harta 
yang ditinggalkan Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam berupa tanah di Khaibar dan di Fadak 
(nama tempat, dekat Madinah) dan shadaqah Beliau di Madinah namun Abu Bakr 
mengabaikannya dan berkata; "Aku bukanlah orangyang meninggalkan apapun yang pernah 
dikerjakan Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam melainkan aku akan selalu mengerjakannya. 
Sungguh aku takut menjadi sesat jika meninggalkan apa yang diperintahkan Beliau. Adapun 
shadaqah Beliau di Madinah telah diberikan oleh 'Umar kepada 'AM dan 'Abbas sementara 
tanah di Khaibar dan Fadak telah dipertahankan oleh 'Umar dan mengatakannya bahwa 
keduanya adalah shadaqah Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam yang hak-haknya akan 
diberikan kepada yang mengurus dan mendiaminya sedangkan urusannya berada dibawah 
keputusan pemimpin". Abu Bakar berkata; "Dan keadaannya tetap seperti itu hingga hari 
ini". Berkata Abu 'Abdullah Al Bukhariy; Kata ta'ruu diatas seperti dalam firman Allah QS 
Yunus ayat 54 yang berbunyi I'tarooka diambil sebagai pola "ifta'alta" berasal dari kata 
'Aroutuhu yang ashobtuhu (aku mendapatkannya). Seperti juga pola kata ya'ruuhu dan 
I'tarooniii. 
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2863. Telah bercerita kepada kami Ishaq bin Muhammad Al Farwiy telah bercerita kepada 
kami Malik bin Anas dari Ibnu Syihab dari Malik bin Aus Al Hadatsan, bahwa Muhammad bin 
Jubair menyebutkan kepadaku suatu cerita dari hadits yang disampaikannya maka aku 
berangkat menemui Malik bin Aus lalu aku bertanya kepadanya tentang hadits yang 
dimaksud, maka Malik berkata; "Ketika aku sedang duduk bersama keluargaku di tengah hari 
tiba-tiba datang utusan 'Umar bin Al Khaththab menemuiku lalu berkata; "Penuhilah 
panggilan Amirul Mu'minin". Maka aku pergi bersamanya menemui 'Umar yang ketika itu 
sedang duduk di atas tikar yang tidak dialasi kasur namun bersandar pada bantal terbuat dari 
kulit. Aku memberi salam kepadanya lalu duduk. Maka dia berkata; "Wahai Maal (Malik), 
sesungguhnya telah datang kepada kami para ahli bait dari kaummu dan aku sudah 
memerintahkan untuk memberi mereka pemberian yang sedikit dan tidak bernilai, maka 
terimalah ini dan bagikanlah kepada mereka". Aku berkata; "Wahai Amirul Mu'minin, andai 
engkau perintahkan hal ini kepada selain aku". Dia berkata; "Terimalah, hai laki-laki". Di 
tengah aku sedang duduk bersamanya, datang kepadanya penjaga pintu yang bernama 
Yarfaa lalu berkata; "Apakah kamu membolehkan 'Utsman, 'Abdur Rahman bin 'Auf, Az 
Zubair dan Sa'ad bin Abi Waqash, mereka minta izin masuk". 'Umar menjawab; "Ya". Lalu dia 
mengizinkan mereka masuk. Maka mereka masuk dan memberi salam lalu duduk. Begitu 
juga Yarfaa duduk sebentar lalu berkata; "Apakah kamu juga membolehkan 'AN dan 'Abbas 
masuk?". 'Umar menjawab; "Ya". Lalu 'Umar mengizinkan keduanya masuk. Keduanya pun 
masuk dan memberi salam lalu duduk. 'Abbas berkata; "Wahai Amirul Mu'minin, 
putuskanlah antara aku dan orang ini". Keduanya sedang bertengkar urusan harta yang Allah 
karuniakan kepada Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam berupa fa'i dari harta Bani an-Nadlir. 
Kelompok orang yang bersama 'Utsman dan para shohabatnya berkata; "Wahai Amirul 
Mu'minin, putuskanlah perkara mereka berdua dan legakanlah salah seorang diantara 
keduanya". 'Umar berkata; "Tenanglah kalian!. Dan aku aku minta kepada kalian, demi Allah 
yang dengan izin-Nya tegak langit dan bumi, apakah kalian mengetahui bahwa Rasulullah 
Shallallahu'alaiwasallam telah bersabda: "Kami tidak mewariskan, Apa-apa yang kami 
tinggalkan menjadi shadaqah?". Yang Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam maksudkan 
(dengan kata kami) adalah diri Beliau sendiri. Kelompok ('Utsman) berkata; "Ya, Beliau sudah 
bersabda demikian". Maka 'Umar kembali menghadap dan berbicara kepada 'AN dan 'Abbas; 
"Aku minta kepada kalian berdua, demi Allah, apakah kalian berdua mengetahui bahwa 
Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam telah bersabda seperti itu?". Keduanya menjawab; "Ya, 
Beliau sudah bersabda demikian". 'Umar kemudian berkata; "Untuk itu aku akan berbicara 
kepada kalian tentang masalah ini. Sesungguhnya Allah tekah mengkhusukan Rasul-Nya 
Shallallahu'alaihiwasallam dalam masalah fa'i ini sebagai sesuatu yang tidak Dia berikan 
kepada siapapun selain Beliau Shallallahu'alaihiwasallam". Lalu 'Umar membaca firman Allah 
(QS Al Hasyr ayat 6 yang artinya: ("Dan apa saja yang dikaruniakan Allah berupa fa'i 
(rampasan perang) kepada Rasul-Nya dari (harta benda) mereka...) hingga firman-Nya (dan 
Allah Maha berkuasa atas segala sesuatu"), ayat ini merupakan kekhususan buat Rasulullah 
Shallallahu'alaiwasallam. Demi Allah, tidaklah Beliau mengumpulkannya dengan 
mengabaikan kalian dan juga tidak untuk lebih mementingkan kalian. Sungguh Beliau telah 
memberikannya kepada kalian dan menyebarkannya di tengah-tengah kalian (kaum 



Muslimin) dan hingga sekarang masih ada yang tersisa dari harta tersebut. Dan Rasulullah 
Shallallahu'alaiwasallam telah memberi nafkah belanja kepada keluarga Beliau sebagai 
nafkah tahunan mereka dari harta fa'i ini lalu sisanya Beliau ambil dan dijadikannya sebagai 
harta Allah dan Beliau sudah menerapkan semua ini selama hidup Beliau. Aku tanya kepda 
kalian, bukankah kalian sudah mengetahui ini semua?". Mereka menjawab; "Ya. Lalu 'Umar 
berbicara kepada 'AM dan 'Abbas; "Aku tanya kepada kalian berdua, bukankah kamu berdua 
sudah mengetahui ini semua?". 'Umar melanjutkan; "Kemudian Allah mewafatkan Nabi-Nya 
Shallallahu'alaihiwasallam, kemudian Abu Bakr berkata; "Akulah wali Rasulullah 
Shallallahu'alaiwasallam. Lalu Abu Bakr menjadi yang memegang kepemimpinan, maka dia 
melaksanakan seperti apa yang dilaksanakan oleh Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam dan 
apa yang telah dilakukan oleh Abu Bakr, sungguh Allah mengetahuinya, bahwa aku dalam 
perkara ini berpendapat bahwa dia orang yang jujur, bijak, lurus dan pengikut kebenaran. 
Lalu kalian berdua datang kepadaku dan berbicara kepadaku, sedang ucapan kalian satu dan 
maksud urusan kalian juga satu. Engkau, wahai 'Abbas, datang kepadaku meminta kepadaku 
bagian dari anak saudara kamu. Dan orang ini, yang 'Umar maksud adalah 'AN, datang 
meminta bagian istrinya dari ayahnya. Aku katakan kepada kalian berdua, sesungguhnya 
Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam telah bersabda: "Kami tidak mewariskan. Apa-apa yang 
kami tinggalkan menjadi shadaqah". Setelah jelas bagiku bahwa aku harus memberikannya 
kepada kalian berdua maka aku akan katakan, jika memang kalian menghendakinya aku akan 
berikan kepada kalian berdua namun wajib kalian berdua ingat janji Allah dan ketentuan-Nya 
bahwa kalian sungguh mengetahui tentang urusan ini apa yang telah Rasulullah 
Shallallahu'alaiwasallam lakukan dan apa yang telah Abu Bakr lakukan, dan juga apa yang 
telah aku lakukan sejak aku memegang kekuasaan ini dan jika kalian berdua mengatakan 
berikanlah kepada kami, maka dengan ketentuan seperti itu aku akan berikan kepada kalian 
berdua. Dan aku ingatkan kepada kalian semua, demi Allah, apakah aku berikan kepada 
keduanya dengan ketentuan seperti ini. Kelompok 'Utsman berkata; "Ya". Kemudian 'Umar 
menghadap 'AN dan 'Abbas seraya berkata; "Aku ingatkan kalian berdua, demi Allah, apakah 
aku memberikannya kepada kalian berdua berdasarkan ketentuan ini?". Keduanya 
menjawab; "Ya". 'Selanjutnya 'Umar berkata; "Lalu kalian menghampiri aku agar aku 
memutuskan perkara ini dengan ketentuan lain. Sungguh demi Allah yang dengan izin-Nya 
tegaklah langit dan bumi, aku tidak akan pernah memutuskan masalah ini dengan selain 
ketentuan ini. Seandainya kalian berdua tidak sanggup atasnya maka serahkanlah kepadaku 
karena sungguh aku akan mengganti kalian untuk mengurus harta itu." 

Bab: Memberikan seperlima (bagian ghanimah) adalah dari agama 




2864. Telah bercerita kepada kami Abu an-Nu'man telah bercerita kepada kami Hammad 
dari Abu Hamzah adl-Dluba'iiy berkata aku mendengar Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma 



berkata; Telah datang utusan 'Abdul Qois lalu berkata; "Wahai Rasulullah, dalam kehidupan 
kami ini, antara kami dan Baginda ada orang-orang kafir suku Mudlar, yang kami tidak dapat 
melakukan kontak hubungan bersama Baginda kecuali pada saat bulan-bulan Haram. Maka 
berilah kami suatu perintah yang kami ambil sebagai pegangan, yang dengannya kami 
mengajak orang-orang di belakang kami". Maka Beliau bersabda: "Aku perintahkan kalian 
dengan empat hal dan aku larang kalian dari empat hal pula. (Yang pertama) aku 
perintahkan kalian untuk beriman kepada Allah dengan bersyahadat laa ilaaha illallah. Beliau 
mengepalkan tangan Beliau,. mendirikan shalat, menunaikan zakat, shaum di bulan 
Ramadlan dan agar kalian menerapkan ketentuan seperlima untuk Allah dari harta ghanimah 
yang kalian dapat. Dan aku larang kalian dari duba', hantam, naqir, dan muzaffat". 

Bab: Nafkah isteri-isteri nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam sepeninggal beliau 






2865. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Abu Az Zanad dari Al A'roj dari Abu Hurairah Radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu'alaiwasallam bersabda: "Janganlah warisanku dibagi-bagi sebagai dinar. Apa yang 
aku tinggalkan selain untuk nafkah istri-istriku dan gaji amil zakatku semuanya sebagai 
shadaqah". 





2866. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Abi Syaibah telah bercerita kepada kami 
Abu Usamah telah bercerita kepada kami Hisyam dari bapaknya dari 'Aisyah radliallahu 
'anhu berkata; "(Ketika) Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam wafat tidak ada sesuatupun di 
rumahku yang dapat dimakan oleh makhluq yang punya nyawa (manusia atau hewan) 
kecuali sedikit gandum yang ada pada Rak makanan milikku, lalu aku memakannya sebagian 
hingga beberapa lama kemudian aku timbang lalu rusak (habis)". 




2867. Telah bercerita kepada kami Musaddad telah bercerita kepada kami Yahya dari Sufyan 
berkata telah bercerita kepadaku Abu Ishaq berkata aku mendengar 'Amru bin Al Harits 
berkata; "Tidaklah Nabi Shallallahu'alaihiwasallam meninggalkan sesuatu (saat wafat) kecuali 
sebilah pedang Beliau, baghal yang berwarna putih dan sebidang tanah yang Beliau jadikan 
sebagai shadaqah". 



Bab: Penjelasan tentang rumah isteri-isteri Nabi Shallallahu "alaihi wa Sallam 
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2868. Telah bercerita kepada kami Hibban bin Musa dan Muhammad keduanya berkata 
telah mengabarkan kepada kami 'Abdullah telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dan 
Yunus dari Az Zuhriy berkata telah mengabarkan kepadaku 'Ubaidullah bin 'Abdullah bin 
'Uqbah bin Mas'ud bahwa 'Aisyah radliallahu 'anhu, istri Nabi Shallallahu'alaihiwasallam 
berkata; "Ketika sakit Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam semakin parah, Beliau meminta izin 
kepada istri-istri Beliau agar dirawat di rumahku, maka Beliau diizinkan". 
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2869. Telah bercerita kepada kami Ibu Abi Maram telah bercerita kepada kami Nafi' aku 
mendengar Ibnu Abi Mulaikah berkata, 'Aisyah radliallahu 'anhu berkata; "Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam wafat di rumahku saat giliran malamku dan Beliau berbaring 
diantara dadaku bagian atas dan bawah sehingga Allah menyatukan antara air ludahku dan 
air ludah Beliau". Dia ('Aisyah radliallahu 'anhu) melanjutkan; "'Abdur Rahman masuk 
dengan memegang siwak maka siwak itu dibagi dua oleh Nabi Shallallahu'alaihiwasallam lalu 
aku ambil dan aku kunyah (untuk melembutkan) kemudian aku gunakan untuk 
membersihkan gigi Beliau dengan siwak tersebut". 





2870. Telah bercerita kepada kami Sa'id bin 'Uqair berkata telah bercerita kepadaku Al Laits 
berkata telah bercerita kepadaku 'Abdur Rahman bin Khalid dari Ibnu Syihab dari 'AM bin 
Husain bahwa Shafiyah, istri Nabi Shallallahu'alaihiwasallam mengabarkan kepadanya bahwa 
dia pernah menemui Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam saat Beliau sedang berbaring di 
dalam masjid pada sepuluh hari terakhir bulan Ramadlan. Setelah itu dia berdiri untuk 
kembali maka Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam ikut pergi bersamanya hingga ketika 
sampai sedikit di luar pintu masjid dan dekat rumah Ummu Salamah, istri Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam, ada dua orang laki-laki Kaum Anshar yang lewat lalu keduanya 
memberi salam kepada Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam kemudian bergegas pergi. Maka 
Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam berkata kepada keduanya: "Sebentar (perempuan ini 
isteriku)I". Kedua orang itu berkata; "Maha suci Allah, wahai Rasulullah". Kedua orang itu 
pun merasa segan terhadap ucapan beliau. Maka kemudian Rasulullah 
Shallallahu'alaiwasallam bersabda: "Sesungguhnya syetan masuk kepsda manusia lewat 
aliran darah dan aku khawatir bila syetan telah membisikkan sesuatu dalam hati kalian 
berdua". 
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2871. Telah bercerita kepada kami Ibrahim bin Al Mundzir telah bercerita kepada kami Anas 
bin 'lyadl dari 'Ubaidullah dari Muhammad bin Yahya bin Habban dari Wasi' bin Habban dari 
'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma berkata; "Aku memanjat ke atas rumah Hafshah 
maka aku lihat Nabi Shallallahu'alaihiwasallam sedang membuang hajat dengan 
membelakangi qiblat dan menghadap ke arah negeri Syam". 









2872. Telah bercerita kepada kami Ibrahim bin Al Mundzir telah bercerita kepada kami Anas 
bin 'lyadl dari Hisyam dari bapaknya bahwa 'Aisyah radliallahu 'anhu berkata; "Rasulullah 
Shallallahu'alaiwasallam pernah melaksanakan shalat 'Ashar sementara matahari 
(cahayanya) belum berlalu dari kamarnya (rumah 'Aisyah radliallahu 'anhu)". 





2873. Telah bercerita kepada kami Musa bin Isma'il telah bercerita kepada kami Juwairiyah 
dari Nafi' dari 'Abdullah radliallahu 'anhu berkata; Nabi Shallallahu'alaihiwasallam berdiri 
menyampaikan khutbah kepada kami lalu memberi isyarat ke arah tempat tinggal 'Aisyah 
seraya bersabda: "Disana ada fitnah, sebanyak tiga kali, Disanalah tempat munculnya tanduk 
syetan". 
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2874. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari 'Abdullah bin Abu Bakr dari 'Amrah, putri 'Abdur Rahman bahwa 'Aisyah 
radliallahu 'anhu, istri Nabi Shallallahu'alaihiwasallam mengabarkan kepadanya bahwa 
Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam pernah bersamanya (di rumah 'Aisyah) lalu dia 
mendengar suara manusia meminta izin masuk di rumah Hafshah lalu aku katakan; "Wahai 
Rasulullah, itu ada laki-laki minta izin masuk di rumah bagindal". Maka Rasulullah 
Shallallahu'alaiwasallam bersabda: "Aku kira dia itu pamannya Hafshah secara susuan. Ingat, 
sepersusuan itu melarang segala hal yang terlarang karena serahim". 


Bab: Penjelasan tentang baju besi dan tongkat Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam 




2875. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin 'Abdullah Al Anshariy berkata telah 
bercerita kepadaku bapakku dari Tsumamah dari Anas bahwa Abu Bakr radliallahu 'anhu 
ketika diangkat menjadi kholifah, dia mengutus dirinya ke negeri Bahrain dan menulis surat 
untuknya surat ini dan memberi stempel kenabian Nabi Shallallahu'alaihiwasallam. Pada 
stempel tersebut ada tiga tulisan, yaitu tulisan Muhammad, Rasul dan Allah". 




2876. Telah bercerita kepadaku 'Abdullah bin Muhammad telah bercerita kepada kami 
Muhammad bin 'Abdullah Al Asadiy telah bercerita kepada kami 'Isa bin Thahman berkata; 
'Anas pernah memperlihatkan kepada kami sepasang sandal yang terbuat bukan dari kulit 
yang memiliki tali di ujung depannya (untuk mengikat jari) ". Kemudian setelah itu Tsabit Al 
Bunaniy bercerita kepadaku dari Anas bahwa sandal itu adalah sandal Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam". 
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2877. Telah bercerita kepadaku Muhammad bin Basysyar telah bercerita kepada kami 'Abdul 
Wahhab telah bercerita kepada kami Ayyub dari Humaid bin Hilal dari Abu Burdah berkata; " 
'Aisyah radliallahu 'anhu mengeluarkan (memperlihatkan) kepada kami sepotong baju yang 
sudah lusuh lalu berkata; "Saat mengenakan baju inilah nyawa Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam dicabut". Dan Sulaiman menambahkan dari Humaid dari Abu 
Burdah berkata; " 'Aisyah radliallahu 'anhu mengeluarkan (memperlihatkan) kepada kami 
selembar kain selimut yang tebal yang dibuat di negeri Yaman dan sepotong baju". Dari 
sinilah kami menyebutnya sebagai baju muballadah (yang sudah lusuh)". 



2878. Telah bercerita kepada kami 'Abdan dari Abu Hamzah dari 'Ashim dari Ibnu Sirin dari 
Anas bin Malik radliallahu 'anhu berkata; "Gelas milik Nabi Shallallahu'alaihiwasallam pecah 
lalu Beliau mengumpulkan dan mengikatnya dengan Rantai terbuat dari perak". 'Ashim 
berkata; "Aku melihat gelas tersebut lalu kupergunakan untuk minum". 
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2879. Telah bercerita kepada kami Sa'id bin Muhammad Al Jarmiy telah bercerita kepada 
kami Ya'qub bin Ibrahim telah bercerita kepada kami bapakku bahwa Al Walid bin Katsir 
bercerita kepadanya dari Muhammad bin 'Amru bin Halhalah ad-Du'aliy bercerita kepadanya 
bahwa Ibnu Syihab bercerita kepadanya bahwa 'Ali bin Husain bercerita kepadanya bahwa 
mereka ketika tiba di Madinah dari bertemu dengan Yazib bin Mu'awiyah di masa 
terbunuhnya Husain bin 'Ali Rahmatullah 'alaihi, dia (Ali bin Husain) ditemui oleh Al Miswar 
bin Makhramah lalu dia (Al Miswar) berkata kepadanya' "Apakah kamu ada keperluan 
dengan suatu perintah untukku?". Maka aku katakan kepadanya; "Tidak". Lalu dia berkata 
lagi kepadanya; "Apakah kamu termasuk orang yang diberi pedang Rasulullah 
Shallallahu'alaiwasallam?. Karena aku khawatir bila mereka dapat mengambilnya dari kamu. 
Demi Allah, seandainya kamu menyerahkannya kepadaku, aku tidak akan pernah 
memberikannya kepada mereka untuk selama-lamanya hingga aku terbunuh, dan 
sesungguhnya 'Ali bin Abu Thalib pernah meminang anak perempuan Abu Jahal (untuk 
dijadikan istri) disamping Fathimah 'alaihi salam, lalu kudengar Rasulullah 
Shallallahu'alaiwasallam memberikan khuthbah kepada manusia tentang masalah itu di atas 
mimbar ini sedang aku saat itu sudah baligh, Beliau bersabda: "Sesungguhnya Fathimah 
adalah bagian dariku dan aku sangat khawatir dia terfitnah dalam agamanya". Kemudian 
Beliau menyebutkan kerabat Beliau dari Bani 'Abdu Syamsi seraya menyanjungnya dalam 
hubungan kekerabatannya yang baik kepada Beliau. Beliau melanjutkan: "Dia berbicara 
kepadaku lalu membenarkan aku serta berjanji kepadaku dan dia menunaikan janjinya 
kepadaku. Sungguh aku bukanlah orang yang mengharamkan suatu yang halal dan bukan 
pula menghalalkan apa yang haram akan tetapi, demi Allah, tidak akan bersatu putri 
Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam dengan putri musuh Allah selamanya". 




2880. Telah bercerita kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah bercerita kepada kami Sufyan 
dari Muhammad bin Suwqah dari Mundzir dari Ibnu Al Hanafiyyah berkata; 'Seandainya 'Ali 
radliallahu 'anhu mengingat 'Utsman radliallahu 'anhu, maka ia teringat tentangnya saat 
orang-orang datang kepadanya mengadukan perilaku para 'amil (petugas zakat) 'Utsman. 
Maka 'Ali berkata kepadaku; "Pergilah kamu menemui 'Utsman dan kabarkan kepadanya 
bahwa itu adalah shadaqah Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam dan perintahkanlah para 
'amilmu untuk melaksanakan sesuai ketentuannya". Maka aku menemui 'Utsman dengan 



membawa pesan 'AN tersebut. 'Utsman berkata; "Singkirkanlah sedekah itu dari kami". 
Kemudian kutemui 'AN dengan membawa sedekah yang seharusnya untuk 'Utsman, lalu 
kukabarkan kejadiannya, maka dia berkata; "Biarkanlah zakat itu sebagaimana ditempat 
kamu mengambilnya". Al Humaidiy berkata, telah bercerita kepada kami Sufyan telah 
bercerita kepada kami Muhammad bin Suwqah berkata aku mendengar Mundzir Ats-Tsauriy 
dari Ibnu Al Hanafiyyah berkata;" Bapakku mengutusku dan berkata; peganglah surat ini dan 
bawa kepada 'Utsman karena didalamnya ada ketentuan perintah Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam tentang masalah shadaqah (zakat) 

Bab: Dalil bahwa seperlima adalah untuk hal-hal penting pada masa Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa Sallam 
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2881. Telah bercerita kepada kami Badal bin Al Muhabbar telah mengabarkan kepada kami 
Syu'bah berkata telah mengabarkan kepadaku Al Hakam berkata aku mendengar Ibnu Abi 
Laila telah bercerita kepada kami 'AN bahwa Fathimah 'alaihas salam pernah mengeluh 
tentang apa yang dialaminya karena menumbuk dan menggiling tepung. Kemudian ia 
mendapat berita bahwa Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam mendapatkan tawanan, maka ia 
datangi Beliau sekaligus ia minta seorang pembantu namun Beliau tidak setuju. Kemudian 
Fathimah menceritakan perkaranya kepada 'Aisyah. Ketika Rasulullah 
Shallallahu'alaiwasallam datang, 'Aisyah menceritakannya kepada Beliau. Maka Beliau 
mendatangi kami berdua saat kami sudah masuk ke tempat tidur kami untuk beristirahat 
lalu Beliau berkata: "Tetaplah kalian disitu". Flingga aku mendapatkan kedua kaki Beliau yang 
dingin di dekat dadaku. Beliau bersabda: "Maukah kalian berdua aku tunjukkan sesuatu yang 
lebih baik dari apa yang kalian berdua pinta, yaitu jika kalian sudah berada di tempat tidur 
kalian, bacalah takbir (Allahu Akbar) tiga puluh empat kali, hamdalah (alhamdulillah) tiga 
puluh tiga kali dan tasbih (subhaanallah) tiga puluh tiga kali karena sesungguhnya bacaan- 
bacaan ini lebih baik dari apa yang kalian berdua memintanya". 


Bab: Firman Allah "Maka sesungguhnya adalah seperlima (khumus) untu Allah, 
rasul..." 







2882. Telah bercerita kepada kami Abu Al Walid telah bercerita kepada kami Syu'bah dari 
Sulaiman dan Manshur dan Qatadah mereka mendengar Salim bin Abi Al Ja'di dari Jabir bin 
'Abdullah radliallahu 'anhuma berkata; "Seorang dari kami Kaum Anshar dikaruniakan anak 
lalu dia hendak memberi nama dengan Muhammad". Syu'bah berkata dalam hadits riwayat 
Manshur; 'Bahwa ada seorang Anshar berkata; "Aku bawa anak itu dengan kugendong diatas 
tengkukku untuk kutemui Nabi Shallallahu'alaihiwasallam". Dan dalam hadits Sulaiman; 
"Seseorang dikaruniakan anak lalu dia hendak memberi nama dengan Muhammad". Beliau 
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Berikanlah nama dengan namaku tapi jangan dengan 
panggilanku sebab aku dinamakan sebagai Qasim karena aku adalah yang membagi-bagi di 
antara kalian". Dan berkata Hushain: "Aku diutus sebagai Qasim yaitu yang membagi- 
bagikan di antara kalian". Berkata 'Amru telah mengabarkan kepada kami Syu'bah dari 
Qatadah berkata aku mendengar Salim dari Jabir; "Ada seseorang yang berkehendak 
menamakan anaknya dengan Al Qasim maka Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: 
"Berilah nama dengan namku tapi jangan memberi julukan dengan julukan aku". 
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2883. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Yusuf telah bercerita kepada kami Sufyan 
dari Al A'masy dari Salim bin Abi Al Ja'di dari Jabir bin 'Abdullah Al Anshariy berkata; "Ada 
seorang dari kami dikaruniai anak, lalu dia berkehendak memberi nama dengan Al Qasim, 
maka orang-orang Anshar berkata; "Kami tidak akan memanggil kamu dengan julukan Abu Al 
Qasim dan tidak akan memuliakan kamu dengan itu sekejappun". Kemudian orang itu 
menemui Nabi Shallallahu'alaihiwasallam seraya berkata; "Wahai Rasulullah, aku dikaruniai 
seorang anak kemudian aku memberinya nama Al Qasim namun oang-orang Anshar berkata; 
"Kami tidak akan memanggil kamu dengan julukan Abu Al Qasim dan tidak akan memuliakan 
kamu dengan itu sekejappun". Maka Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Apa yang 
dilakukan kaum Anshar benar. Berilah nama dengan namaku tapi jangan memberi julukan 
dengan julukan aku karena aku adalah Qasim (orang yang membagi-bagi)". 
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2884. Telah bercerita kepada kami Hibban bin Musa telah mengabarkan kepada kami 
'Abdullah dari Yunus dari Az Zuhriy dari Humaid bin 'Abdur Rahman bahwa dia mendengar 
Mu'awiyah berkata; Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam bersabda: "Siapa yang Allah 
kehendaki baik pada dirinya maka Allah akan pahamkan orang itu dalam urusan agama. 
Allah adalah Yang Maha Pemberi sedangkan aku Al Qasim (yang membagi-bagi) dan akan 
senantiasa ummat ini menang atas orang-orang yang menyelisihi mereka hingga datang 
urusan Allah, sedang mereka berjaya (dengan kemenangan". 





2885. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Sinan telah bercerita kepada kami Fulaih 
telah bercerita kepada kami Hilal dari 'Abdur Rahman bin Abi 'AMrah dari Abu Hurairah 
Radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam bersabda: "Aku tidak memberi 
kalian dan juga tidak menghalangi (pemberian) kepada kalian. Sesungguhnya aku hanyalah 
yang membagi-bagi sesuai apa yang diperintahkan kepadaku". 




2886. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Yazid telah bercerita kepada kami telah 
bercerita kepada kami Sa'id bin Abi Ayyub berkata telah bercerita kepadaku Abu Al Aswad 
dari Ibnu Abi 'Ayyasy, yang namanya Nu'man dari Khaulah Al Anshariyyah radliallahu 'anhu 
berkata; "Aku mendengar Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Sesungguhnya ada 
orang-orang yang mendistribusikan harta Allah dengan jalan yang tidak benar, maka bagi 
mereka neraka pada hari qiyamat". 


Bab: Sabda Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam "Ghanimah telah dihalalkan untuk 
kalian..." 





2887. Telah bercerita kepada kami Musaddad telah bercerita kepada kami Khalid telah 
bercerita kepada kami Hushain dari 'Amir dari 'Urwah Al Bariqiy Radliallahu 'anhu dari Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Pada seekor kuda terikat pada ubun-ubunya kebaikan 
berupa pahala dan ghanimah sampai hari qiyamat". 




2888. Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
telah bercerita kepada kami Abu Az Zanad dari Al A'roj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu 
bahwa Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Jika Kisra (Raja Persia) binasa maka tidak 
akan ada lagi Kisra lain sesudahnya dan jika Qaishar (Raja Romawi) binasa maka tidak akan 
ada lagi Qaishar lain sesudahnya. Dan demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh 
kalian akan mengambil perbendaharaan kekayaan keduanya (sebagai ghanimah) di jalan 
Allah". 
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2889. Telah bercerita kepada kami Ishaq dia mendengar Jarir dari 'Abdul Malik dari Jabir bin 
Samrah Radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam bersabda: "Jika Kisra 
(Raja Persia) binasa maka tidak akan ada lagi Kisra lain sesudahnya dan jika Qaishar (Raja 
Romawi) binasa maka tidak akan ada lagi Qaishar lain sesudahnya. Dan demi Dzat yang 
jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh kalian akan mengambil perbendaharaan kekayaan 
keduanya (sebagai ghanimah) di jalan Allah". 



2890. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Sinan telah bercerita kepada kami 
Husyaim telah mengabarkan kepada kami Sayyar telah bercerita kepada kami Yazid Al Faqir 
telah bercerita kepada kami Jabir bin 'Abdullah radliallahu 'anhuma berkata; Rasulullah 
Shallallahu'alaiwasallam bersabda: "Dihalalkan untukku ghanimah (harta Rampasan perang) 





2891. Telah bercerita kepada kami Isma'il berkata telah bercerita kepadaku Malik dari Abu 
Az Zanad dari Al A'roj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu'alaiwasallam bersabda: "Allah menjamin bagi siapa yang berjihad di jalan-Nya, 
tak ada niyat bagi orang itu untuk berangkat selain untuk berjihad di jalan-Nya dan 
membenarkan kalimat-Nya, agar untuk memasukkannya ke dalam surga atau Allah 
mengembalikannya ke tempat tinggalnya yang ia tinggalkan dengan membawa pulang 
pahala atau ghanimah". 
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2892. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Al 'Alaa' telah bercerita kepada kami 
Ibnu Al Mubarak dari Ma'mar dari Hammam bin Munabbih dari Abu Hurairah Radliallahu 
'anhu berkata; Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam bersabda: "Ada seorang Nabi diantara 
para Nabi yang berperang lalu berkata kepada kaumnya; "Janganlah mengikuti aku 
seseorang yang baru saja menikahi wanita sedangkan dia hendak menyetubuhinya karena 
dia belum lagi menyetubuhinya (sejak malam pertama), dan jangan pula seseorang yang 
membangun rumah-rumah sedang dia belum memasang atap-atapnya, dan jangan pula 
seseorang yang membeli seekor kambing atau seekor unta yang bunting sedang dia 
menanti-nanti hewan itu beranak". Maka Nabi tersebut berperang dan ketika sudah hampir 
mendekati suatu kampung datang waktu shalat 'Ashar atau sekitar waktu itu lalu Nabi itu 
berkata kepada matahari; "Kamu adalah hamba yang diperintah begitu juga aku hamba yang 
diperintah. Ya Allah tahanlah matahari ini untuk kami. Maka matahari itu tertahan (berhenti 
beredar) hingga Allah memberikan kemenangan kepada Nabi tersebut. Kemudian Nabi 
tersebut mengumpulkan ghanimah lalu tak lama kemudian datanglah api untuk memakan 
(menghanguskannya) namun api itu tidak dapat memakannya. Maka Nabi tersebut berkata; 



"Sungguh diantara kalian ada yang berkhiyanat (mencuri ghanimah) untuk itu hendaklah dari 
setiap suku ada seorang yang berbai'at kepadaku. Maka ada tangan seorang laki-laki yang 
melekat (berjabatan tangan) dengan tangan Nabi tersebut lalu Nabi tersebut berkata; 
"Dikalangan sukumu ada orang yang mencuri ghanimah maka hendaklah suku kamu 
berbai'at kepadaku. Maka tangan dua atau tiga orang laki-laki suku itu berjabatan tangan 
dengan tangan Nabi tersebut lalu Nabi tersebut berkata; "Di kalangan sukumu ada orang 
yang mencuri ghanimah". Maka mereka datang dengan membawa emas sebesar kepala sapi 
lalu meletakkannya' Kemudian datanglah api lalu menghanguskannya. Kemudian Allah 
menghalalkan ghanimah untuk kita karena Allah melihat kelemahan dan ketidak mampuan 
kita sehingga Dia menghalalkannya untuk kita". 

Bab: Ghanimah itu untuk orang yang mengikuti peperangan 
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2893. Telah bercerita kepada kami Shadaqah telah mengabarkan kepada kami 'Abdur 
Rahman dari Malik dari Zaid bin Aslam dari bapaknya berkata, 'Umar bin radliallahu 'anhu 
berkata; "Kalaulah tidak (memikirkan) Kaum Muslimin yang lain tentulah aku sudah 
membagi-bagikan setiap wilayah yang aku taklukan sebagaimana Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam telah membagi-bagikan tanah Khoibar". 


Bab: Jika seseorang berperang untuk mendapatkan ghanimah, apakah pahalanya 
berkurang 




2894. Telah bercerita kepadaku Muhammad bin Basysyar telah bercerita kepada kami 
Ghundar telah bercerita kepada kami Syu’bah dari 'Amru berkata aku mendengar Abu Wa'il 
berkata telah bercerita kepadaku Abu Musa Al Asy'ariy radliallahu 'anhu berkata; "Ada 
seorang Arab Baduy berkata kepada Nabi Shallallahu'alaihiwasallam: " Ada seseorang 
berperang untuk mendapatkan ghanimah, seseorang yang lain agar menjadi terkenal dan 
seseorang yang lain lagi untuk dilihat kedudukannya, manakah yang disebut fii sabilillah?". 
Maka Beliau bersabda: "Siapa yang berperang untuk meninggikan kalimat Allah dialah yang 
disebut fii sabilillah". 



Bab: Bagian imam adalah apa yang diberikan kepadanya, dan menyimpan untuk 
orang-orang yang tidak ikut 
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2895. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin 'Abdul Wahhab telah bercerita kepada kami 
Hammad bin Zaid dari Ayub dari 'Abdullah bin Abi Mulaikah bahwa Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam dihadiahi beberapa potong baju terbuat dari sutera yang 
berkancing emas lalu Beliau membagi-bagikannya kepada orang-orang dari shahabat Beliau 
dan menyisakan satu potong untuk Makhramah bin Naufal. Maka dia datang bersama 
anaknya, Al Miswar bin Makhramah lalu berdiri di depan pintu seraya berkata; "Panggilkan 
Beliau untukku" Nabi Shallallahu'alaihiwasallam mendengar suaranya lalu Beliau mengambil 
baju yang tersisa, dan beliau berikan kepadanya seraya memperlihatkan kebagusan baju 
tersebut serta berkata: "Wahai, Abu Al Miswar, sengaja aku sisakan untukmu, wahai, Abu Al 
Miswar, sengaja aku sisakan untukmu". Abu Al Miswar memang tabi'at suaranya keras. Dan 
Ibnu 'Ulayyah meriwayatkan dari Ayyub. Dan berkata Hatim bin Wardan telah bercerita 
kepada kami Ayub dari Ibnu Abi Mulaikah dari Al Miswar bin Makhramah; "Kepada Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam didatangkan beberapa potong baju". Hadits ini diikuti pula oleh Al 
Laits dari Ibnu Abi Mulaikah. 


Bab: Bagaimana Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Sallam membagi untuk quraidlah 
dan nadlir? 
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2896. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Abu Al Aswad telah bercerita kepada kami 
Mu'tamir dari bapaknya berkata aku mendengar Anas bin Malik radliallahu 'anhu berkata; 
Ada seseorang yang meminta disegerakan bagian kebun kurma. Ketika suku Quraizhah dan 
an-Nadlir dapat ditaklukan, orang itu mengembalikan kepada mereka (kaum Anshar). 



Bab: Keberkahan harta orang-orang yang ikut berperang bersama nabi Shallallahu 
'alaihi wa Sallam saat masih hidup dan setelah meninggalnya 
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2897. Telah bercerita kepada kami Ishaq bin Ibrahim berkata, aku bertanya kepada Abu 
Usamah; "Apakah Hisyam bin 'Urwah bercerita kepada kalian dari bapaknya dari 'Abdullah 
bin Az Zubair, maka dia berkata; "Ketika Az Zubair terlibat dalam perang Unta, dia 
memanggilku, maka aku berdiri di sampingnya. Dia berkata; "Wahai anakku, ketahuilah 
bahwa tidaklah ada yang terbunuh pada hari ini melainkan dia orang zhalim atau orang yang 
terzhalimi. Dan sungguh aku tidak melihat diriku akan terbunuh hari ini melainkan sebagai 
orang yang terzhalimi dan sungguh perkara yang paling menggelisahkanku adalah hutang 
yang ada padaku, apakah kamu memandang dari hutang itu masih akan ada yang 
menyisakan harta untuk kita?". Dia melanjutkan; "Wahai anakku, untuk itu juallah harta kita 
lalu lunasilah hutangku". Az Zubair berwasiat dengan sepertiga hartanya, dan sepertiga 
untuk anak-anaknya, yaitu Bani 'Abdullah bin Az Zubair. Dia berkata lagi; "Sepertiga dari 
sepertiga. Jika ada lebih dari harta kita setelah pelunasan hutang maka sepertiganya untuk 
anakmu". Hisyam berkata; Dan sebagian dari anak-anak 'Abdullah sepadan usianya dengan 
sebagian anak-anak Az Zubair yaitu Khubaib dan 'Abbad. Saat itu Az Zubair mempunyai 
sembilan anak laki-laki dan sembilan anak perempuan". 'Abdullah berkata; Dia (Az Zubair) 
telah berwasiat kepadaku tentang hutang-hutangnya dan berkata; "Wahai anakku, jika kamu 
tidak mampu untuk membayar hutangku maka mintalah bantuan kepada majikanku". 
'Abdullah berkata; "Demi Allah, aku tidak tahu apa yang dia maksud hingga aku bertanya, 
wahai bapakku, siapakan majikan bapak?". Dia berkata; "Allah". 'Abdullah berkata; "Demi 
Allah aku tidak menemukan sedikitpun kesulitan dalam melunasi hutangnya setelah aku 
berdo'a; "YA MAULA ZUBAIR, IQDHI 'ANHU DAINAHU" Wahai Tuannya Az Zubair, lunasilah 
hutangnya". Maka Allah melunasinya. (Selanjutnya 'Abdullah menuturkan); "Kemudian Az 
Zubair radliallahu 'anhu terbunuh dan tidak meninggalkan satu dinar pun juga dirham kecuali 
dua bidang tanah yang salah satunya berupa hutan serta sebelas rumah di Madinah, dua 
rumah di Bashrah, satu rumah di Kufah dan satu rumah lagi di Mesir. 'Abdullah berkata; 
"Hutang yang menjadi tanggungannya terjadi ketika ada seseorang yang datang kepadanya 
dengan membawa harta untuk dititipkan dan dijaganya, Az Zubair berkata; "Jangan, tapi 
jadikanlah sebagai pinjamanku (yang nanti akan aku bayar) karena aku khawatir akan hilang 
sedangkan aku tidak memiliki kekuasaan sedikitpun dan tidak juga sebagai pemungut hasil 
bumi (upeti) atau sesuatu kekuasaan lainnya melainkan selalu ikut berperang bersama Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam, Abu Bakr, 'Umar atau 'Utsman radliallahu 'anhum. 'Abdullah bin 



Az Zubair berkata; "Kemudian aku menghitung hutang yang ditanggungnya dan ternyata aku 
dapatkan sebanyak dua juta dua Ratus dua puluh ribu". 'Urwah berkata; "Hakim bin Hizam 
menemui 'Abdullah bin Az Zubair seraya berkata; "Wahai anak saudaraku, berapa banyak 
hutang saudaraku?". 'Abdullah merahasiakannya dan berkata; 'Dua Ratus ribu". Maka Hakim 
berkata; "Demi Allah, aku mengira harta kalian tidak akan cukup untuk melunasi hutang- 
hutang ini". Maka 'Abdullah berkata kepadanya; "Bagaimana pendapatmu seandainya harta 
yang ada dua juta dua Ratus ribu?". Hakim berkata; "Aku mengira kalian tetap tidak akan 
sanggup melunasinya. Seandainya kalian tidak mampu mintalah bantuan kepadaku". 'Urwah 
berkata; "Dahulu Az Zubair membeli hutan itu seratus tujuh puluh ribu lalu 'Abdullah 
menjualnya dengan harga satu juta enam Ratus ribu kemudian dia berdiri dan berkata; "Bagi 
siapa saja yang mempunyai hak (piutang) atas Az Zubair hendaklah dia menagih haknya 
kepada kami dari hutan ini". Maka 'Abdullah bin Ja'far datang kepadanya karena Az Zubair 
berhutang kepadanya sebanyak empat Ratus ribu seraya berkata kepada 'Abdullah; "Kalau 
kalian mau, hutang itu aku bebasakan untuk kalian". 'Abdullah berkata; "Tidak". 'Abdullah 
bin Ja'far berkata lagi; "Atau kalau kalian mau kalian boleh lunasi di akhir saja (tunda) ". 
'Abdullah berkata; "Tidak". 'Abdullah bin Ja'far berkata lagi; 'Kalau begitu, ukurlah bagian 
hakku". 'Abdullah berkata; "Hak kamu dari batas sini sampai sana". ('Urwah) berkata; "Maka 
'Abdullah menjual sebagian dari tanah hutan itu sehingga dapat melunasi hutang tersebut 
dan masih tersisa empat setengah bagian lalu dia menemui Mu'awiyah yang saat itu 
bersamanya ada 'Amru bin 'Utsman, Al Mundzir bin Az Zubair dan Ibnu Zam'ah. Mu'awiyah 
bertanya kepadanya; "Berapakah nilai hutan itu? '. 'Abdullah menjawab; 'Setiap bagian 
bernilai seratus ribu". Mu'awiyah bertanya lagi; "Sisanya masih berapa?". 'Abdullah berkata; 
"Empat setengah bagian". Al Mundzir bin Az Zubair berkata; "Aku mengambil bagianku 
senilai seratus ribu". 'Amru bin 'Utsman berkata; "Aku mengambil bagianku senilai seratus 
ribu". Dan berkata Ibnu 'Zam'ah; "Aku juga mengambil bagianku seratus ribu". Maka 
Mu'awiyah berkata; "Jadi berapa sisanya?". 'Abdullah berkata; "Satu setengah bagian". 
Mu'awiyah berkata; "Aku mengambilnya dengan membayar seratus lima puluh ribu". 'Urwah 
berkata; "Maka 'Abdullah bin Ja'far menjual bagiannya kepada Mu'awiyah dengan harga 
enam Ratus ribu". Setelah ('Abdullah) Ibnu Az Zubair menyelesaikan pelunasan hutang 
bapaknya, anak-anak Az Zubair (yang lain) berkata; "Bagilah hak warisan kami". 'Abdullah 
berkata; "Demi Allah, aku tidak akan membagikannya kepada kalian sebelum aku umumkan 
pada musim-musim hajji selama empat musim yaitu siapa yang mempunyai hak (piutang) 
atas Az Zubair hendaklah menemui kami agar kami melunasinya". 'Urwah berkata; 
"Demikianlah 'Abdullah mengumumkan pada setiap musim hajji. Setelah berlalu empat 
musim dia membagikannya kepada mereka (anak-anak Az Zubair) ". 'Urwah berkata; Adalah 
Az Zubair meninggalkan empat orang istri, maka 'Abdullah menyisihkan sepertiga harta 
bapaknya sebagai wasiat bapaknya sehingga setiap istri Az Zubair mendapatkan satu juta 
dua Ratus ribu sedangkan harta keseluruhan milik Az Zubair berjumlah lima puluh juta dua 
Ratus ribu". 



Bab: Jika imam mengutus seseorang untuk suatu kebutuhan, atau ia menyuruhnya 
untuktinggal di negerinya. 






2898. Telah bercerita kepada kami Musa telah bercerita kepada kami Abu 'Awanah telah 
bercerita kepada kami 'Utsman bin Mawhab dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma berkata; 
"Sesungguhnya alasan tidak ikut sertanya 'Utsman dalam perang Badar karena dia sedang 
menunggui putri Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam yang sedang sakit. Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam berkata kepadanya: "Kamu mendapatkan pahala seperti orang 
yang ikut terlibat dalam perang Badar dan hak bagiannya (ghanimah) 


Bab: Dalil bahwa bagian seperlima (khumus) untuk kepentingan kaum muslimin 
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2899. Telah bercerita kepada kami Sa'id bin 'Ufair berkata telah bercerita kepadaku Al Laits 
berkata telah bercerita kepadaku 'Uqail dari Ibnu Syihab berkata; 'Urwah menganggap 



bahwa Marwan bin Al Hakam dan Miswar bin Makhramah keduanya mengabarkan 
kepadanya bahwa Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam berkata ketika datang kepada beliau 
utusan suku Hawazin yang telah menyatakan diri memeluk Islam lalu mereka meminta 
kepada Beliau agar mengembalikan harta-harta mereka dan para tawanan mereka. Maka 
Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam berkata kepada mereka: "Perkataan yang paling aku 
sukai adalah yang paling jujur. Untuk itu silakan kalian pilih satu dari dua pilihan, apakah 
tawanan atau harta. Sungguh aku memberi kesempatan untuk mereka". Rasulullah 
Shallallahu'alaiwasallam menunggu kedatangan kabar mereka sekitar sepuluh malam ketika 
Beliau kembali dari Tha'if. Setelah jelas bagi mereka bahwa Rasulullah 

Shallallahu'alaiwasallam tidak akan mengembalikan kepada mereka kecuali satu diantara 
dua pilihan akhirnya mereka berkata; "Kami memilih tawanan kami". Maka Rasulullah 
Shallallahu'alaiwasallam berdiri di hadapan Kaum Muslimin kemudian Beliau memuji Allah 
yang memang Dialah satu-satunya yang berhak untuk dipuji lalu berkata: "Amma ba'du. 
Sesungguhnya saudara-saudara kalian datang kepada kita dengan bertobat dan aku berpikir 
untuk mengembalikan tawanan mereka. Maka siapa yang suka untuk berbuat baik, 
lakukanlah (mengembalikan tawanan) dan siapa yang suka di antara kalian untuk mengambil 
haknya hingga kami akan berikan kepadanya bagian dari fa'i yang dari awal Allah telah 
mengkaruniakannya kepada kita, lakukanlah". Maka orang-orang berkata; "Kami memilih 
untuk berbuat baik kepada mereka, wahai Rasulullah". Maka Rasulullah 

Shallallahu'alaiwasallam berkata kepada mereka: "Sesungguhnya kami belum mengetahui 
siapa di antara kalian yang berhak memberi izin dan siapa yang tidak. Untuk itu kembalilah 
kalian sampai jelas bagi kami siapa orang yang memegang urusan kalian". Maka mereka 
kembali lalu orang-orang yang memegang urusan mereka berbicara kepada mereka 
kemudian mereka kembali menemui Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam dan mengabarkan 
bahwa mereka telah bersikap baik dan mengizinkan. Inilah kisah yang sampai kepada kita 
tentang para tawanan suku Hawazin. 




2900. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin 'Abdul Wahhab telah bercerita kepada kami 
Hammad telah bercerita kepada kami Ayyub dari Abu Qalabah berkata telah bercerita 



kepadaku Al Qasim bin 'Ashim Al Kulaibiy, hadits Al Qasim aku menghafalnya dari Zahdam 
berkata; "Kami pernah berada di sisi Abu Musa ketika dia diberikan seekor ayam jantan dan 
saat itu di sampingnya ada seorang dari suku Bani Taymillah yang berkulit merah nampak 
sebagai orang asing (non 'Arab). Abu Musa mengundangnya untuk makan. Zahdam berkata; 
"Sungguh aku lihat dia memakan sesuatu sehingga aku merasa jijik hingga aku bersumpah 
untuk tidak ikut makan". Abu Musa berkata; "Kemarilah karena aku akan bercerita kepada 
kalian tentang masalah ini. Aku pernah menemui Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersama 
rombongan Al Asy'ariyin untuk meminta kepada Beliau agar menyertakan kami (dalam 
perang dan bagian ghanimah), maka Beliau berkata: "Demi Allah, aku tidak dapat 
menyertakan kalian dan akupun tidak punya kendaraan yang dapat menyertakan kalian". 
Kemudian Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam diberikan ghanimah berupa unta lalu Beliau 
bertanya kepada kami: "Mana rombongan Al Asy'ariyin tadi?". Maka Beliau memberikan 
kami sejumlah unta putih yang paling baik. Ketika kami tengah bertolak pulang, kami 
berkata; "Apa yang telah kita lakukan ini tidak berkah". Akhirnya kami kembali kepada Beliau 
lalu kami katakan; "Kami telah meminta kepada Baginda agar menyertakan kami dan 
Baginda telah bersumpah untuk tidak akan menyertakan kami, apakah Baginda lupa?". 
Beliau menjawab: "Bukan aku yang menyertakan kalian tetapi Allah dan sungguh, demi 
Allah, aku insya Allah tidaklah aku bersumpah lalu aku lihat ada sesuatu yang lebih baik 
darinya melainkan aku akan mengambil yang lebih baik itu dan kubayar kafarat sumpahku". 





2901. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Nafi' dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma bahwa Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam mengirim sariyah (pasukan perang) dan 'Abdullah bin 'Umar 
bergabung bersamanya menuju Najed. Kemudian mereka dapatkan ghanimah berupa unta 
yang cukup banyak. Masing-masing anggota pasukan mendapatkan bagian dua belas unta 
atau sebelas unta ditambah masing-masingnya dengan satu unta sebagai nafal." 
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2902. Telah bercerita kepada kami Yahya bin Bukair telah mengabarkan kepada kami Al Laits 
dari 'Uqail dari Ibnu Syihab dari Salim dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma bahwa Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam memberi nafal (tambahan spesial) sebagian pasukan sariyah yang 
Beliau berikan khusus untuk mereka sebagai, disamping hak mereka sebagai pasukan secara 


umum. 
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2903. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Al 'Alaa' telah bercerita kepada kami Abu 
Usamah telah bercerita kepada kami Buraid bin 'Abdullah dari Abu Burdah dari Abu Musa 
radliallahu 'anhu berkata; "Telah sampai berita kepada kami tentang tempat hijrah yang 
ditunjuk oleh Nabi Shallallahu'alaihiwasallam. Saat itu kami berada di negeri Yaman. Maka 
kami keluar untuk berhijrah menuju tempat yang dimaksud. Aku bersama dua saudaraku 
ikut dalam rombongan muhajirin tersebut dan aku yang paling muda usianya. Salah satu dari 
keduanya adalah Abu Burdah sedangkan yang satu lagi Abu Ruhmi. (Perawi berkata); Entah 
dia menyebut jumlah rombongan dengan kira-kira atau menyebut dengan jumlah lima puluh 
tiga atau lima puluh dua laki-laki dari kaumku. Maka kami naik sebuah perahu (mengarungi 
lautan) hingga perahu kami membawa kami sampai kepada an-Najasyi di Habasyah 
(Ethiopia) dan kami berjumpa dengan Ja'far bin Abu Thalib beserta para shahabatnya di 
negeri itu. Ja'far berkata; "Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam mengutus kami ke negeri ini 
dan memerintahkan kami agar tinggal disini, untuk itu tinggallah bersama kami disini". Maka 
kami tinggal menetap bersamanya hingga kami kembali (ke Madinah) bersama-sama dan 
menjumpai Nabi Shallallahu'alaihiwasallam ketika Beliau telah menaklukan Khaibar. Maka 
Beliau jadikan kami orang yang berhak mendapat bagian ghanimah". (perawi berkata); atau 
dia berkata; "Beliau memberi kami ghanimah. Padahal Beliau tidak membagi hak kepada 
seorangpun yang tidak ikut dalam penaklukan Khaibar dan hanya membagikannya kepada 
orang yang ikut terlibat dalam perang bersama Beliau. Kecuali kami, rombongan yang 
menaiki perahu bersama Ja'far dan para shahabatnya, beliau beri mereka bersama pejuang 
Khaibar lain). 
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2904. Telah bercerita kepada kami 'AM telah bercerita kepada kami Sufyan telah bercerita 
kepada kami Muhammad bin Al Munkadir dia mendengar Jabir radliallahu 'anhu berkata; 
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Seandainya sudah tiba harta (jizyah/upeti) 
dari negeri Bahrain sungguh aku akan memberi kamu sekian, sekian dan sekian, dan harta 
yang Beliau maksud tidak kunjung datang hingga Nabi Shallallahu'alaihiwasallam meninggal 
dunia". Ketika datang harta Bahrain, Abu Bakr memerintahkan seorang penyeru untuk 
menyerukan: "Siapa yang Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam berhutang kepadanya atau 
Beliau membuat janji hendaklah datang kepada kami". Aku datang menemuinya lalu aku 
katakan; "Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam pernah berkata kepadaku begini begini". 
Maka Abu Bakr memberiku sebanyak tiga kali tangkup (ukuran dua telapak tangan penuh) 
sementara Sufyan memenuhi kedua telapak tangannya kemudian dia berkata kepada kami; 
"Sebanyak ini". Dan Ibnu Al Munjadir berkata kepada kami; dan dia (Sufyan) suatu kali 
berkata; "Maka aku menemui Abu Bakr untuk meminta bagian namun dia tidak memberiku 
lalu aku datangi lagi dan meminta bagian lagi-lagi di tidak memberiku lalu aku datangi untuk 
kali ketiga seraya aku katakan; "Aku telah meminta bagian kepadamu namun kamu tidak 
memberiku lalu aku meminta lagi kamu juga tidak memberi dan kemudian aku meminta lagi 
namun kamu juga tetap tidak memberiku, apakah memang kamu tidak (patut) memberiku 
atau kamu pelit kepadaku". Abu Bakr menjawab; "Kamu mengatakan (kepadaku) kamu pelit 
kepadaku. Tidaklah suatu kali aku tidak memberimu selain aku ingin memberimu". Sufyan 
berkata, dan telah bercerita kepada kami 'Amru dari Muhammad bin 'AN dari Jabir; "Maka 
dia memberiku sebanyak satu ciduk tangan". Dan dia berkata; "Maka aku dapatkan 
jumlahnya sebanyak lima ratus". Dia (Abu Bakr) berkata; "Ambillah sebanyak itu untuk yang 
kedua kali". Dan berkata yakni Ibnu Al Munkadir; "Dan penyakit apa yang lebih buruk dari 
pada pelit?". 
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2905. Telah bercerita kepada kami Muslim bin Ibrahim telah bercerita kepada kami Qurrah 
binKhalid telah bercerita kepada kami 'Amru bin Dinar dari Jabir bin 'Abdullah radliallahu 
'anhu berkata; "Ketika Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam membagi-bagi ghanimah di al- 



Ji'ranah, tiba-tiba seseorang berkata kepada Beliau; "Berbuat adillah!". Maka Beliau berkata: 
"Sungguh celaka aku bila tidak berbuat adil". 

Bab: Pemberian nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam untuk para tawanan tidak dengan 
mengambil dari seperlima bagian 







2906. Telah bercerita kepada kami Ishaq bin Manshur telah mengabarkan kepada kami 
'Abdur Razzaq telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhri dari Muhammad bin 
Jubair dari bapaknya radliallahu 'anhu bahwa Nabi Shallallahu'alaihiwasallam berkata di 
hadapan para tawanan perang Badar: "Seandainya Al Muth'im bin 'Adiy masih hidup lalu dia 
berbicara kepadaku untuk pembebasan orang-orang busuk ini pasti aku lepaskan mereka 
kepadanya tanpa tebusan". 


Bab: Dalil bahwa seperlima untuk imam 
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2907. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah bercerita kepada kami Al Laits 
dari 'Uqail dari Ibnu Syihab dari Ibnu Al Musayyab dari Jubair bin Muth'im berkata; 'Aku dan 
'Utsman bin 'Affan berjalan menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam shallallahu 
'alaihi wasallam, lalu kami katakan; "Wahai Rasulullah, baginda memberikan Bani Al 
Muthallib tapi kami tidak, padahal kami di hadapan baginda kedudukannya sama". Maka 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya Bani Al Muthallib dan Banu 
Hasyim adalah satu (sama kedudukannya). Al Laits berkata telah bercerita kepadaku Yunus 
dan dia menambahkan, Jubair berkata; Dan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tidak 
membagikan kepada Banu 'Abdu Syamsi, tidak juga kepada Banu Naufal". Dan Ibnu Ishaq 
berkata; '"Abdu Syams, Hasyim dan Al Muthallib adalah saudara satu ibu yang bernama 
'Atikah binti Murrah sedangkan Naufal adalah saudara mereka dari pihak bapak mereka". 



Bab: Orang yang tida membagi seperlima rampasan, dan siapa yang membunuh 
lawan perang, maka barang rampasannya adalah untuk pembunuhnya 
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2908. Telah bercerita kepada kami Musaddad telah bercerita kepada kami Yusuf bin Al 
Majisyun dari Shalih bin Ibrahim bin 'Abdur Rahman bin 'Auf dari bapaknya dari kakeknya 
berkata; "Ketika aku berada di barisan pasukan pada perang Badar, aku melihat ke kanan 
dan kiriku ternyata nampak ada dua orang anak dari Kaum Anshar yang masih sangat muda 
dan aku berharap berada di antara tulang rusuk keduanya. Salah seorang darinya 
mengerdipkan matanya kepadaku seraya berkata; "Wahai paman, apakah paman mengenal 
Abu Jahal?". Aku jawab; "Ya. Tapi apa kepentinganmu dengannya wahai anak saudaraku?". 
Dia berkata; "Aku mendapat kabar bahwa dia menghina Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam. Dan demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, seandainya aku 
melihatnya pasti tidak akan berpisah jasadku dengan jasadnya sampai siapa diantara kami 
yang menemui ajalnya lebih dahulu ". Aku menjadi kagum dengan keberaniannya. Lalu anak 
yang satunya lagi mengerdipkan matanya kepadaku lalu berkata kepadaku seperti yang 
dikatakan saudaranya tadi. Tidak lama kemudian aku melihat Abu Jahal bolak-balik di 
tengah-tengan pasukan, lalu kukatakan kepada kedua anak tadi; "Itu dia orang yang tadi 
kalian tanyakan kepadaku?". Maka keduanya bersigap menyerbu dengan menghunus 
pedang masing-masing lalu keduanya menebas Abu Jahal hingga tewas. Kemudian keduanya 
mendatangi Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam dan mengabarkannya, maka Beliau 
bertanya; "Siapa diantara kalian berdua yang membunuhnya?". Maka masing-masing dari 
keduanya menjawab; "Akulah yang membunuhnya". Beliau bertanya lagi; "Apakah kalian 
sudah membersihkan pedang kalian?". Keduanya menjawab; "Belum". Maka Beliau melihat 
pedang keduanya lalu berkata: "Kalau begitu, kalian berdua yang telah membunuhnya dan 
salabnya (harta benda yang melekat pada tubuh musuh saat dibunuh) untuk Mu'adz bin 
'Amru bin Al Jamuh". Kedua anak itu namanya Mu'adz bin 'Afra' dan Mu'adz bin 'Amru bin Al 
Jamuh". Muhammad berkata, Yusuf mendengar Shalih dan Ibrahim, bapaknya. 
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2909. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Maslaman dari Malik dari Yahya bin Sa'id 
dari Ibnu Aflah dari Abu Muhammad, maula Abu Qatadah dari Abu Qatadah radliallahu 
'anhu berkata; "Kami berangkat bersama Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam pada perang 
Hunain. Ketika kami sudah berhadapan dengan musuh, posisi Kaum Muslimin terdesak dan 
aku melihat ada seorang dari Kaum musyrikin berhasil mengatasi (membunuh) seorang dari 
Kaum Muslimin maka aku berbalik hingga aku berada di belakangnya lalu aku 
menghantamnya dengan pedang pada urat bahunya. Dia berbalik lalu mendekapku dengan 
satu dekapan dan saat itulah aku merasakan bau kematian dan akhirnya dia menemui 
kematiannya. Kemudian datang utusan maka aku menemui 'Umar bin Al Khaththab lalu aku 
katakan; "Bagaimana keadaan orang-orang?". Dia berkata; "Itu urusan Allah". Kemudian 
orang-orang kembali lalu Nabi Shallallahu'alaihiwasallam duduk di hadapan manusia seraya 
bersabda: "Siapa yang telah membunuh musuh dan dia mempunyai bukti yang jelas maka 
salab (harta/barang yang melekat pada musuh yang terbunuh) menjadi miliknya". Maka aku 
berdiri dan berkata; "Siapa yang menjadi saksi untukku". Lalu aku duduk kembali. Kemudian 
Beliau bersabda lagi: "Siapa yang telah membunuh musuh dan dia mempunyai bukti yang 
jelas maka salab (harta/barang yang melekat pada musuh yang terbunuh) menjadi miliknya". 
Maka aku berdiri lagi dan berkata; "Siapa yang menjadi saksi untukku". Lalu aku duduk 
kembali. Kemudian Beliau bersabda lagi untuk yang ketiga kalinya seperti tadi maka aku 
berdiri. Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bertanya: "Ada apa denganmu wahai Abu 
Qatadah?". Maka aku menceritakan kepada Beliau peristiwa yang aku alami". Tiba-tiba ada 
seorang yang berkata; "Dia benar wahai Rasulullah dan salabnya ada padaku maka itu 
relakanlah untukku". Abu Bakr ash-Shiddiq radliallahu 'anhu berkata (kepada laki-laki itu); 
"Tidak, demi Allah. Apa layak seseorang menemui salah satu singa Allah (maksudnya Abu 



Tolhah) yang dia berperang demi membela Allah dan Rasul-Nya Shallallahu'alaihiwasallam, 
lantas ia memberi salab-nya kepadamu?". Maka Nabi Shallallahu'alaihiwasallam berkata: 
"Abu Bakar benar". Maka Beliau memberikan salab itu kepad Abu Qatadah. Lalu aku menjual 
baju besi (salab) tersebut dan dengan harta itu kemudian aku membeli kebun yang penuh 
dengan buah-buahannya di kampung Bani Salamah dan itulah harta pertama yang aku 
kumpulkan di masa Islam". 

Bab: Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam memberikan kepada orang-orang yang 
hatinya akan dilunaknya dan selainnya dari seperlima bagian 
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2910. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Yusuf telah bercerita kepada kami Al 
Awza'iy dari Az Zuhriy dari Sa'id bin 'Abdullahl-Musayyab dan 'Urwah bin Az Zubair bahwa 
Hakim bin Hizam radliallahu 'anhu berkata; 'Aku meminta sesuatu kepada Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam lalu Beliau memberikannya, kemudian aku meminta lagi dan 
Beliaupun kembali memberikannya lalu Beliau berkata kepadaku: "Wahai Hakim, harta itu 
hijau lagi manis, maka barangsiapa yang mencarinya untuk kedermawanan dirinya maka 
harta itu akan memberkahinya. Namun barangsiapa yang mencarinya untuk keserakahan 
(ambisius, tamak) maka harta itu tidak akan memberkahinya, seperti orang yang makan 
namun tidak kenyang. Tangan yang di atas lebih baik daripada tangan yang di bawah". Hakim 
berkata; "Lalu aku berkata (kepada Beliau); "Wahai Rasulullah, demi Dzat yang telah 
mengutusmu dengan benar, aku tidak akan mengurangi hak seorangpun (dengan meminta) 
setelah engkau hingga aku meninggalkan dunia ini". Suatu kali Abu Bakar pernah memanggil 
Hakim untuk diberikan sesuatu agar dia datang dan menerima pemberiannya. Kemudian 
'Umar radliallahu 'anhu juga pernah memanggil Hakim untuk memberikan sesuatu namun 
Hakim tidak memenuhinya. Maka 'Umar radliallahu 'anhu berkata: "Wahai kaum Muslimin 
sekalian, sungguh aku pernah menawarkan kepadanya haknya dari harta fa'i ini (harta 
musuh tanpa peperangan) namun dia enggan untuk mengambilnya dan sungguh Hakim tidak 
pernah mengurangi hak (meminta) seorangpun setelah Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam 
hingga dia wafat". 
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2911. Telah bercerita kepada kami Abu an-Nu'man telah bercerita kepada kami Hammad bin 
Zaid dari Ayyub dari Nafi' bahwa 'Umar bin Al Khaththab radliallahu 'anhu berkata; "Wahai 
Rasulullah, aku pernah bernadzar untuk beri'tikaf satu hari di masa jahilliyah". Maka Beliau 
memerintahkan aku untuk melaksanakannya". Perawi (Nafi 1 ) berkata; "'Umar pernah 
mendapatkan dua budak perempuan dari tawanan perang Hunain lalu dia menitipkannya 
pada suatu rumah di Makkah". Perawi berkata; "Kemudian Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam membebaskan para tawanan perang Hunain hingga mereka bebas 
berjalan di lorong-lorong kota Makkah. 'Umar berkata; "Wahai 'Abdullah, lihatlah apa yang 
terjadi?". 'Abdullah bin 'Umar berkata; "Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam telah 
membebaskan para tawanan". Maka 'Umar berkata; "Pergi dan bebaskanlah dua budak 
perempuan itu". Nafi' berkata; "Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam tidak ber'umrah dari 
Ji'ranah, dan seandainya Beliau ber'umrah tentu akan diketahui oleh 'Abdullah (bin 'Umar)". 
Dan Jarir bin Hazim menambahkan dari Ayyub dari Nafi' dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma 
berkata; "(Dua budak itu) sebagai jatah khumus (seperlima ghanimah) ". Dan diriwayatkan 
oleh Ma'mar dari Ayyub dari Nafi' dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma; "(Aku punya) 
nadzar", dan dia tidak mengatakan satu hari". 
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2912. Telah bercerita kepada kami Musa bin Isma'il telah bercerita kepada kami Jarir bin 
Hazim telah bercerita kepada kami Al hasan berkata telah bercerita kepadaku 'Amru bin 
Taghlab radliallahu 'anhu berkata; "Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam pernah 



memberikan (suatu pemberian) kepada suatu kaum dan tidak memberikan kepada kaum 
yang lain namun mereka seakan menunjukkan ketidak sukaannya kepada Beliau. Maka 
Beliau berkata: "Sesungguhnya aku memberi suatu kaum karena aku khawatir tentang 
ketidak tegaran dan ketidak sabaran mereka, dan aku akan selalu memberi makan kepada 
suatu kaum sampai Allah menjadikan dalam hati mereka kebaikan dan orang yang kaya hati 
di antara mereka adalah 'Amru bin Taghlab". Maka 'Amru bin Taghlab berkata; "Aku tidak 
senang jika ucapan Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam kepadaku itu diganti dengan 
kekayaan yang sangat berharga". Dan Abu 'Ashim menambahkan dari Jarir berkatal; Aku 
mendengar Al Hasan berkata, telah bercerita kepada kami 'Amru bin Taghlab bahwa 
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam diberikan harta atau tawanan lalu Beliau membagi- 
bagikannya atas dasar pertimbangan tadi". 



2913. Telah bercerita kepada kami Abu Al Walid telah bercerita kepada kami Syu'bah dari 
Qatadah dari Anas radliallahu 'anhu berkata; Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: 
"Sungguh aku membagikan (ghanimah) kepada Quraisy untuk mengikat mereka (dalam 
Islam) karena mereka masih sangat dekat dengan masa-masa (kebiasaan) jahiliyyah". 
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2914. Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
telah bercerita kepada kami Az Zuhriy berkata telah mengabarkan kepadaku Anas bin Malik 



bahwa orang-orang dari kalangan Anshar berbicara dengan Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam ketika Allah mengkaruniakan harta fa'i suku Hawazin kepada 
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam. Saat itu Beliau sedang memberikan bagian kepada 
orang-orang Quraisy berupa seratus unta. Mereka berkata; "Semoga Allah mengampuni 
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam karena Beliau memberikan bagian kepada orang 
Quraisy dan meninggalkan kita padahal pedang-pedang kitalah yang menumpahkan darah- 
darah mereka". Anas berkata; "Kemudian disampaikan kepada Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam apa yang diperbincangkan oleh mereka". Maka dikirimlah utusan 
kepada kaum Anshar dan mengumpulkan mereka pada suatu kemah terbuat dari kulit yang 
telah disamak dan tidak mengijinkan seorangpun bergabung selain kalangan mereka. Ketika 
mereka sudah berkumpul maka Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam datang menemui 
mereka lalu berkata: "Ada apa dengan berita yang telah sampai kepadaku tentang kalian". 
Orang faqih mereka berkata kepada Beliau; "Orang-orang bijak dari kami tidaklah 
mengatakan sesuatupun wahai Rasulullah. Namun memang ada anak-anak muda yang 
berkata; Semoga Allah mengampuni Rasulullah karena Beliau memberikan bagian kepada 
orang Quraisy dan meninggalkan kaum Anshar padahal pedang-pedang kitalah yang 
menumpahkan darah-darah mereka". Maka Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: 
"Sungguh aku memberi bagian kepada orang-orang yang masa hidup mereka masih dekat 
dengan kekafiran. Apakah kalian ridla orang-orang itu pulang dengan membawa harta, 
sebaliknya kalian kembali ke tempat tinggal kalian dengan membawa Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam?". Demi Allah, sungguh apa yang kalian bawa pulang lebih baik 
dari apa yang mereka bawa". Kaum Anshar berkata; "Kami ridla wahai Rasulullah". Kemudian 
Beliau bersabda lagi: "Sungguh sepeninggalku nanti kalian akan melihat banyak perkara yang 
sangat berat. Untuk itu bershabarlah hingga kalian berjumpa dengan Allah dan Rasul-Nya 
Shallallahu'alaihiwasallam di telaga al-haudl". Anas berkata; "Ternyata di kemudian hari kami 
tidak sabar". 
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2915. Telah bercerita kepada kami 'Abdul 'Aziz bin 'Abdullah Al Uwaisiy telah bercerita 
kepada kami Ibrahim bin Sa'ad dari Shalih dari Ibnu Syihab mengatakan, telah menceritakan 
kepadaku 'Umar bin Muhammad bin Jubair bin Muth'im bahwa Muhammad bin Jubair 
berkata telah mengabarkan kepadaku Jubair bin Muth'im bahwa ketika dia bersama 
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam beserta orang-orang yang baru kembali dari perang 
Hunain, Beliau dihampiri oleh orang-orang Arab Baduy yang meminta bagian dan mendesak 
Beliau hingga menyudutkan Beliau ke pohon berduri sementara rida' (selendang) Beliau raib 
(ada yang ambil). Maka Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam tertahan lalu bersabda: 



"Berikan rida'ku. Seandainya aku memiliki banyak pohon berduri ini sebagai harta maka aku 
bagikan kepada kalian, lalu kalian tidak akan mendapati aku sebagai orang yang pelit, dusta 
atau pengecut". 
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2916. Telah bercerita kepada kami Yahya bin Bukair telah bercerita kepada kami Malik dari 
Ishaq bin 'Abdullah dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu berkata; "Aku pernah berjalan 
bersama Nabi Shallallahu'alaihiwasallam yang ketika itu Beliau mengenakan selendang yang 
tebal dan kasar buatan Najran. Kemudian seorang Arab Baduy datang lalu menarik Beliau 
dengan tarikan yang keras hingga aku melihat permukaan pundak Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam berbekas akibat tarikan yang keras itu. Lalu Beliau berkata: 
"Perintahkanlah, agar aku diberikan harta Allah yang ada padamu". Kemudian Beliau 
memandang kepada orang Arab Baduy itu dan tertawa Lalu Beliau memerintahkan agar 
memberinya". 
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2917. Telah bercerita kepada kami 'Utsman bin Abi Syaibah telah bercerita kepada kami Jarir 
dari Manshurdari Abu Wa'il dari 'Abdullah radliallahu 'anhu berkata; "Ketika (selesai) perang 
Hunain, Nabi Shallallahu'alaihiwasallam lebih mengutamakan orang-orang tertentu dalam 
pembagian (harta rampasan perang) diantaranya Beliau memberikan kepada Al Aqra' bin 
Habis seratus ekor unta dan memberikan kepada 'Uyainah unta sebanyak itu pula, dan juga 
memberikan kepada beberapa orang pembesar Arab sehingga hari itu Beliau nampak lebih 
mengutamakan mereka dalam pembagian. Kemudian ada seseorang yang berkata; 
"Pembagian ini sungguh tidak adil dan tidak dimaksudkan mencari ridla Allah. Aku katakan; 
"Demi Allah, sungguh aku akan memberi tahu Nabi Shallallahu'alaihiwasallam". Lalu aku 
menemui Beliau dan mengabarkannya, maka Beliau bersabda: "Siapakah yang dapat berbuat 
adil kalau Allah dan Rasul-Nya saja tidak dapat berbuat adil?. Sungguh Allah telah merahmati 
Musa Alaihissalam ketika dia disakiti lebih besardari ini namun dia tetap shabar". 













2918. Telah bercerita kepada kami Mahmud bin Ghaylan telah bercerita kepada kami Abu 
Usamah telah bercerita kepada kami Hisyam berkata telah mengabarkan kepadaku bapakku 
dari Asma 1 binti Abu Bakr radliallahu 'anhuma berkata; "Aku pernah membawa benih kurma 
dari kebun milik Az Zubair yang diberikan oleh Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam di atas 
kepalaku. Kebun itu jaraknya dari (rumah) ku dua pertiga farsakh". Dan berkata Abu Dlamrah 
dari Hisyam dari bapaknya bahwa Nabi Shallallahu'alaihiwasallam membagi Az Zubair 
sebidang kebun dari harta (fa'iy) Bani an-Nadlir". 
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2919. Telah bercerita kepadaku Ahmad bin Al miqdam telah bercerita kepada kami Al Fudlail 
bin Sulaiman telah bercerita kepada kami Musa bin 'Uqbah berkata telah mengabarkan 
kepadaku Nafi' dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma bahwa 'Umar bin Al Khaththab mengusir 
Yahudi dan Nashara dari bumi Hijaz (Arab) dan Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam ketika 
menaklukan penduduk Khaibar juga berniat akan mengusir Yahudi dari wilayah itu. Dan 
wilayah itu ketika dahulu ditaklukan menjadi milik Yahudi, Rasulullah dan Kaum Muslimin. 
Lalu orang-orang Yahudi meminta kepada Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam agar 
memperkenankan mereka menggarapnya dengan imbalan mereka mendapat setengah dari 
hasil buahnya, maka Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Kami sepakat kalian 
menggarapnya namun terserah kami" (batas waktunya). Akhirnya mereka setuju hingga 
kemudian pada masa kekuasaan 'Umar, beliau mengusir mereka ke wilayah Tayma' dan 
Ariha". 



Bab: Makanan yang didapat dari wilayah perang 
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2920. Telah bercerita kepada kami Abu Al Walid telah bercerita kepada kami Syu'bah dari 
Humaid bin Hilal dari 'Abdullah bin Mughaffal radliallahu 'anhu berkata; "Ketika kami sedang 
mengepung benteng Khaibar, ada seseorang yang melempar wadah kulit berisi lemak maka 
aku melompat untuk mengambilnya. Lalu aku melirik ternyata ada Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam sehingga aku jadi malu kepada Beliau". 
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2921. Telah bercerita kepada kami Musaddad telah bercerita kepada kami Hammad bin Zaid 
dari Ayyub dari Nafi 1 dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma berkata; "Dalam beberapa 
peperangan yang kami ikuti, kami pernah mendapatkan madu dan anggur lalu kami 
memakannya dan tidak melaporkannya (kepada Beliau Shallallahu'alaihiwasallam)". 
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2922. Telah bercerita kepada kami Musa bin Isma'il telah bercerita kepada kami 'Abdul 
Wahid telah bercerita kepada kami asy-Syaibaniy berkata aku mendengar Ibnu Abi Arfaa 
radliallahu 'anhu berkata; "Kami mengalami kelaparan pada beberapa malam saat perang 
Khaibar. Dan ketika hari penaklukan Khaibar, kami dapatkan keledai-keledai piaraan 
penduduk, maka kami menyembelihnya. Ketika periuk-periuk sudah mendidih, penyeru 
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam mengumandangkan seruan; "Tumpahkanlah periuk- 
periuk itu dan janganlah kalian memakan daging-daging keledai sedikitpun". 'Abdullah 
berkata; "Kami berpendapat bahwa Nabi Shallallahu'alaihiwasallam melarang memakannya 
karena belum dibagikan bagian seperlima (ghanimahnya) ". 'Abdullah berkata lagi; "Namun 
sebagian orang ada yang berpendapat bahwa Beliau melarangnya secara mutlak lalu aku 
bertanya kepada Sa'id bin Jubair, maka dia menjawab; "Beliau melarangnya secara mutlak". 



Kitab: Jizyah 


Bab: Jizyah dan berdamai dengan kafir dzimmi dan harbi 
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2923. Telah bercerita kepada kami 'AM bin 'Abdullah telah bercerita kepada kami Sufyan 
berkata aku mendengar 'Amar berkata; "Aku pernah duduk bersama Jabir bin Zaid dan 
'Amru bin Aus, lalu Bajalah bercerita kepada keduanya suatu peristiwa pada tahun tujuh 
puluh saat Mush'ab bin Az Zubair menunaikan ibadah hajji bersama dengan penduduk 
Bashrah. Ketika berada di sisi air zamzam, dia (Bajalah) berkata; "Aku adalah juru tulis Jaz'i 
bin Mu'awiyah, paman Al Ahnaf". Kemudian datang surat perintah dari 'Umar bin Al 
Khaththab sebelum kematiannya yang berisi; "Pisahkanlah setiap orang yang memiliki 
mahram dari orang Majusi". Dan 'Umar belum pernah mengambil jizyah (upeti) dari Kaum 
Majusi hingga kemudian datang 'Abdur Rahman bin 'Auf bersaksi bahwa Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam pernah mengambil jizyah orang Majusi Hajar". 
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2924. Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Az Zuhriy berkata telah bercerita kepadaku 'Urwah bin Az Zubair dari Al Miswar bin 
Makhramah, dia mengabarkan kepadanya bahwa 'Amru bin 'Auf Al Anshariy, dia adalah cucu 










dari Bani 'Amir bin Lu'ay yang turut serta dalam perang Badar, mengabarkan kepadanya 
bahwa Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam mengutus Abu 'Ubaidah bin Al Jarrah ke negeri 
Bahrain untuk mengambil jizyah. Sebelumnya Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam telah 
membuat perjanjian dengan penduduk Bahrain dan menjadikan Al 'Alaa' bin Al Hadlramiy 
sebagai pemimpin mereka. Maka Abu 'Ubaidah datang dengan membawa harta dari negeri 
Bahrain. Kedatangan Abu 'Ubaidah ini didengar oleh Kaum Anshar bertepatan dengan saat 
shalat Shubuh bersama Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam. Setelah shalat selesai, Beliau 
segera pergi namun mereka berkerumun menghampiri Beliau. Maka Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam tersenyum ketika melihat mereka seraya berkata: "Aku kira kalian 
telah mendengar bahwa Abu 'Ubaidah telah tiba dengan membawa sesuatu". Mereka 
berkata; "Benar sekali wahai Rasulullah". Maka Beliau bersabda: "Bergenbiralah dan bercita- 
citalah dengan apa yang dapat membuat kalian berbahagia. Sungguh demi Allah, bukanlah 
kefakiran yang aku khawatirkan dari kalian. Akan tetapi yang aku khawatirkan atas kalian 
adalah bila kalian telah dibukakan (harta) dunia sebagaimana telah dibukakan kepada orang- 
orang sebelum kalian lalu kalian berlomba-loba untuk memperebutkannya sebagaimana 
mereka berlomba-lomba memperebutkannya sehingga harta dunia itu membinasakan kalian 
sebagaimana telah membinasakan mereka". 
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2925. Telah bercerita kepada kami Al Fadlal bin Ya'qub telah bercerita kepada kami 
'Abdullah bin Ja'far ar-Raqqiy telah bercerita kepada kami Al Mu'tamir bin Sulaiman telah 
bercerita kepada kami Sa'id bin 'Ubaidullah Ats-Tsaqafiy telah bercerita kepada kami Bakr 
bin 'Abdullah Al Muzaniy dan Ziyad bin Jubair dari Jubair bin Hayyah berkata; "'Umar 
mengutus banyak orang ke berbagai negeri untuk memerangi orang-orang musyrik. 
Kemudian ketika Al Humuzan telah masuk Islam, 'Umar berkata; "Aku minta pendapatmu 
tentang peperangan ini". Al Hurmuzan berkata' "Baiklah. Perumpamaan perang ini dan 
orang-orang yang terlibat di dalamnya dari kalangan musuh kaum Muslimin seperti seekor 
burung yang memiliki satu kepala, dua sayap dan dua kaki. Apabila salah satu sayapnya 
patah maka dia akan tegak berdiri dengan dua kaki, satu sayap dan satu kepala dan apabila 
sayap yang satunya lagi patah maka dia akan tegak dengan dua kaki dan satu kepala. Namun 
jika kepalanya dipecahkan maka lumpuhlah kedua kaki dan kedua sayap sekaligus kepala. 
Perumpamaan kepala adalah Kisra (raja Persia) dan sayap yang satu umpama Qaishar (raja 
Romawi) sedangkan sayap yang satunya lagi adalah orang-orang Persia. Maka itu 
perintahkanlah kaum Muslimin agar berangkat untuk memerangi Kisra". Dan Bakr dan Ziyad 
keduanya berkata dari Jubair bin Hayyah yang berkata; "Maka 'Umar mengirim kami dan 
mengangkat an-Nu'man bin Muqarrin sebagai pemimpin kami hingga ketika kami tiba di 
negeri musuh keluarlah seorang antek Kisra bersama empat puluh ribu pasukan 
menghadang kami lalu seorang perterjemah berdiri seraya berkata; "Hendaklah salah 
seorang dari kalian berbicara kepadaku". Maka Al Mughirah berkata; "Bertanyalah apa yang 
kalian inginkanl". Dia berkata; "Siapa kalian ini?". Al Mughirah menjawab; "Kami adalah 
orang-orang dari bangsa Arab yang sebelumnya kami hidup dalam kesengsaraan dan ujian 
yang berat, kami menghisap kulit dan biji-bijian karena lapar, kami memakai pakaian bulu 
dan rambut dan kami menyembah pohon dan batu. Dalam kondisi seperti itu, Rabb langit 
dan bumi Yang Maha Tinggi dan Besar Keagungan-Nya mengutus kepada kami Nabi kami 
dari kalangan kami sendiri yang kami kenal bapak dan ibunya, lalu Nabi utusan Rabb 
shallallahu 'alaihi wasallam kami itu memerintahkan kami untuk memerangi kalian hinga 
kalian menyembah Allah saja atau kalian membayar jizyah. Dan Nabi kami shallallahu 'alaihi 
wasallam mengabarkan kepada kami tentang risalah ajaran Rabb kami bahwa siapa saja 
orang dari kami yang terbunuh maka dia akan masuk surga dengan kenikmatan yang belum 
pernah dia lihat sekalipun, dan siapa yang tetap hidup diantara kami maka dia akan 
menguasai kalian". Kemudian an-Nu'man berkata; "Seringkali Allah menyertakan kamu 
dalam peperangan bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam semacam itu, yang tidak akan 
membuat kamu menyesal dan terhina. Dan aku juga pernah ikut berperang bersama 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, apabila Beliau belum memulainya di awal siang, 
Beliau menunggu hingga angin bertiup dan waktu-waktu shalat telah masuk". 



Bab: Jika imam membuat perjanjian dengan pemimpin suatu kaum, apakah itu 
berlaku dengan penduduk lainnya? 




2926. Telah bercerita kepada kami Sahal bin Bakkar telah bercerita kepada kami Wuhaib dari 
'Amru bin Yahya dari 'Abbas as-Sa'idiy dari Abu Humaid as-Sa'idiy berkata; "Kami ikut perang 
Tabuk bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu raja Aylah memberi hadiah seekor 
baghal berwarna putih kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan Beliau (membalas) 
dengan memakaikan burdah kepada raja itu dan menetapkan baginya untuk tetap berkuasa 
atas negerinya". 


Bab: Wasiat untuk orang yang menerima dzimma Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 
Sallam 



2927. Telah bercerita kepada kami Adam bin Abu lyas telah bercerita kepada kami Syu'bah 
telah bercerita kepada kami Abu Jamrah berkata aku mendengar Juwairiyah bin Qudamah 
at-Tamimiy berkata aku mendengar 'Umar bin Al Khoththob radliallahu 'anhu ketika kami 
berkata kepadanya; "Berilah kami washiat wahai Amirul Mu'minin", dia berkata: "Aku 
washiatkan kepada kalian tentang perlindungan Allah (terhadap ahlu dzimmah, orangkafir 
yang dilindungi) karena dia merupakan perlindungan Nabi kalian sekaligus sebagai sumber 
rezeki bagi orang-orang miskin kalian". 

Bab: Tanah Bahrain yang Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Sallam bagi 







2928. Telah bercerita kepada kami Ahmad bin Yunus telah bercerita kepada kami Zuhair dari 
Yahya bin Sa'id be aku mendengar Anas radliallahu 'anhu berkata: Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam memanggil Kaum Anshar untuk menetapkan bagian mereka (harta fa'i) negeri 
Bahrain, maka mereka berkata; "Tidak, demi Allah, hingga Tuan menetapkan juga (bagian 



yang sama) buat saudara-saudara kami dari Quraisy". Maka Beliau jawab ucapan mereka 
sekehendak Allah. Selanjutnya Beliau bersabda: "Kelak kalian akan melihat setelahku sikap- 
sikap egoism, maka bersabarlah hingga kalian berjumpa denganku di telaga al-Haudl". 
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2929. Telah bercerita kepada kami 'AM bin 'Abdullah telah bercerita kepada kami Isma'il bin 
Ibrahim berkata telah mengabarkan kepadaku Rauh bin Al Qasim dari Muhammad bin Al 
Munkadir dari Jabir bin 'Abdullah radliallahu 'anhu berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam berkata kepadaku: "Seandainya tiba kepada kita harta dari negeri Bahrain, aku 
pasti memberimu sekian, sekian dan sekian". Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
telah meninggal dunia, dan datang harta dari negeri Bahrain, Abu bakr berkata; "Siapa yang 
telah dijanjikan sesuatu oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam hendaklah menemui 
aku". Maka aku menemuinya lalu kukatakan; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah 
berkata kepadaku; "Seandainya tiba kepada kita harta dari negeri Bahrain aku pasti 
memberikan kepadamu sekian, sekian dan sekian". Dia berkata kepadaku; "Ulurkan 
tanganmu". Lalu aku mengulurkan kedua belah telapak tanganku". Lalu dia berkata 
kepadaku; "Hitunglah". Aku menghitungnya, ternyata jumlahnya lima ratus sehingga 
keseluruhannya dia memberiku seribu lima ratus". Dan berkata Ibrahim bin Thaman dari 
'Abdul 'Aziz bin Shuhaib dari Anas; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dikirimi harta dari 
Bahrain lalu Beliau berkata: "Lertakkanlah di masjid". Terrnyata itu merupalkan harta yang 
paling banyak yang pernah diterima oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Ketika Al 
'Abbas mendatangi Beliau, dia berkata; "Wahai Rasulullah, berilah aku. Akan kugunakan 



untuk menebus diriku dan menebus 'Aqil". Beliau berkata: "Ambillah". Maka dia 
mengambilnya dengan menggunakan bajunya lalu dia pergi dengan memanggulnya namun 
tidak kuat. Dia berkata; "Perintahkanlah sebagian mereka untuk membantuku 
mengangkatnya". Beliau berkata: "Tidak". Dia malah berkata: "Kalau begitu kamu yang 
membantuku mengangkatnya". Beliau berkata: "Tidak". Maka Al 'Abbas menumpahkan 
sebagiannya lalu mencoba untuk mengangkatnya kembali namun tetap tidak kuat. Maka dia 
berkata lagi; "Perintahkanlah sebagian mereka untuk membantuku mengangkatnya". Beliau 
berkata: "Tidak". Dia berkata lagi: "Kalau begitu kamu yang membantuku mengangkatnya". 
Beliau berkata: "Tidak". Lalu Al 'Abbas menumpahkan lagi sebagiannya kemudian 
memanggulnya di atas pundaknya lalu pergi. Beliau terus saja memperhatikan Al 'Abbas 
hingga menghilang dari pandangan kami karena kagum dengan semangatnya dan Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam tidaklah beranjak dari posisinya dan terus mengumpulkan 
dirham". 


Bab: Dosa orang yang membunuh kafir mu'ahad yang tidak berbuat kesalahan 



2930. Telah bercerita kepada kami Qais bin Hafsh telah bercerita kepada kami 'Abdul Wahid 
telah bercerita kepada kami Al Hasan bin 'Amru telah bercerita kepada kami Mujahid dari 
'Abdullah bin 'Amru radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Barang siapa yang membunuh mu'ahad (orang kafir yang terikat perjanjian) maka dia tidak 
akan mencium bau surga padahal sesungguhnya bau surga itu dapat dirasakan dari jarak 
empat puluh tahun perjalanan". 

Bab: Mengusir orang-orang yahudi dari jazirah Arab 




2931. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah bercerita kepada kami Al LAits 
berkata telah bercerita kepadaku Sa'id Al Maqbariy dari bapakmya dari Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu berkata; "Ketika kami sedang berada di masjid, Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam keluar seraya berkata: "Berangkatlah kalian menemui orang-orang Yahudi". Maka 
kami keluar hingga ketika sampai di rumah Al Midras, Beliau bersabda: "Masuklah kedalam 
Islam maka kalian akan selamat, dan ketahuilah bahwa bumi ini milik Allah dan Rasul-Nya 



dan aku hendak mengusir kalian dari daerah ini, Maka barangsiapa dari kalian yang memiliki 
harta hendaklah dia menjualnya. Jika tidak mau, ketahuilah bahwa bumi ini milik Allah dan 
Rasul-Nya". 
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2932. Telah bercerita kepada kami Muhammad telah bercerita kepada kami Ibnu 'Uyainah 
dari Sulaiman bin Abu Muslim Al Ahwal dia mendengar Sa'id bin Jubair mendengar Ibnu 
'Abbas radliallahu 'anhu berkata; "Hari Kamis, apakah hari Kamis?". Kemudian dia menangis 
hingga air matanya membasahi pasir. Aku bertanya kepadanya Dia berkata; "Wahai 'Abbas, 
ada apa dengan hari Kamis?". Dia berkata; "Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bertambah 
parah sakitnya pada hari Kamis lalu Beliau berkata: "Berikan aku buku karena aku akan 
menuliskan untuk kalian suatu ketetapan yang kalian tidak akan sesat setelahnya selama- 
lamanya". Kemudian orang-orang bertengkar padahal tidak sepatutnya mereka bertengkar 
di hadapan Nabi Shallallahu'alaihiwasallam. Mereka ada yang berkata; "Apakah Beliau 
terdiam?". Mereka mencari tahu tentang Beliau Maka Beliau berkata: "Tinggalkanlah aku. 
Sungguh aku sedang menghadapi perkara yang lebih baik dari apa yang kalian ajak aku 
kepadanya". Lalu Beliau berwasiat dengan tiga hal; "Usirlah orang-orang musyrikin dari 
jazirah 'Arab, berilah hadiah kepada tamu (utusan) seperti yang aku pernah berikan kepada 
mereka". Dan yang ketiga adalah perkara yang lebih baik, namun apakah Beliau terdiam atau 
telah mengatakannya namun aku telah lupa". Sufyan berkata; "Yang terakhir ini dari 
perkataan Sulaiman' 


Bab: Jika orang-orang musyrik berkhianat kepada Muslimin apakah mereka 
dimaafkan? 
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2933. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah bercerita kepada kami Al Laits 
berkata telah bercerita kepadaku Sa'id bin Abu Sa'id Al Maqbariy dari Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu berkata; "Ketika Khaibar ditaklukan, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam diberi 
hadiah seekor kambing yang didalamnya ditaruh racun. Maka Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam berkata: "Kumpulkan di hadapanku orang-orang yang ada disini dari kalangan 
Yahudi". Maka mereka berkumpul di hadapan Beliau lalu Beliau berkata: "Aku bertanya satu 
hal kepada kalian, apakah kalian akan membenarkan aku tentang suatu masalah?". Mereka 
menjawab; "Ya". Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bertanya kepada mereka: "Siapa orang tua 
kalian". Mereka menjawab; "Si fulan". Beliau berkata: "Kalian berdusta. Yang sebenarnya 
orang tua kalian adalah si anu". Mereka berkata; "Anda benar". Lalu Beliau bertanya lagi: 
"Apakah kalian akan membenarkan aku tentang suatu masalah yang akan aku tanyakan?". 
Mereka menjawab; "Ya, wahai Abu Al Qasim. Seandainya kami berdusta, Anda pasti 
mengetahui kedustaan kami sebagaimana Anda mengetahui orangtua kami". Beliau 
bertanya: "Siapakah yang menjadi penduduk neraka?". Mereka menjawab; "Kami akan 
berada di dalamnya sebentar lalu kalian (kaum Muslimin) akan mengiringi masuk ke 
dalamnya". Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Tinggallah kalian dengan hina di 
dalamnya. Demi Allah, sungguh kami tidak akan mengikuti kalian ke dalamnya selama- 
lamanya". Kemudian Beliau bertanya lagi: "Apakah kalian akan membenarkan aku tentang 
suatu masalah yang akan aku tanyakan?". Mereka menjawab; "Ya, wahai Abu Al Qasim". 
Beliau bertanya: "Apakah kalian telah memasukkan racun ke dalam kambing ini?". Mereka 
menjawab; "Ya". Beliau bertanya lagi: "Apa yang mendorong Ikalian berbuat begitu?". 
Mereka menjawab; "Kami hanya ingin menguji Seandainya anda berdusta (mengaku sebagai 
Nabi) kami dapat beristirahat dari anda. Dan seandainya anda benar seorang Nabi maka 
racun itu tidak akan dapat mendatangkan bahaya buat anda". 


Bab: Doa imam bagi orang-orang yang melanggar perjanjian 





2934. Telah bercerita kepada kami Abu an-Nu'man telah bercerita kepada kami Tsabit bin 
Azid telah bercerita kepada kami 'Ashim berkata aku bertanya kepada Anas radliallahu 'anhu 
tentang (membaca do'a) qunut sebelum ruku'. Aku katakan; "Seseorang berpendapat bahwa 
anda mengatakan qunut setelah ruku 1 ?". Maka dia menjawab; "Orang itu berdusta". 
Kemudian dia bercerita kepada kami dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bahwa Beliau 
pernah membaca do'a qunut setelah ruku 1 untuk memohon kebinasaan orang-orang yang 
masih hidup dari Bani Sulaim". Dia berkata; "Beliau mengutus empat puluh atau tujuh puluh, 
(dia ragu jumlah pastinya), para penghapal al-Qur'an kepada beberapa orang musyrikin lalu 
Beliau menawarkan para penghafal al-Qur'an itu kepada mereka namun mereka 
membantainya. Saat itu antara mereka dan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sudah ada 
perjanjian. Aku belum pernah melihat Beliau marah seperti marahnya Beliau terhadap para 
pembantai itu". 


Bab: Perlindungan yang diberikan oleh kaum wanita 
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2935. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Ibnu An Nadlar, maula 'Umar bin 'Ubaidullah bahwa Abu Murrah, maula Ummu 
Hani' binti Abu Thalib mengabarkan kepadanya bahwa dia mendengar Ummu Hani' binti 
AbuThalib berkata; "Aku pergi menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pada hari 
pembebasan Makkah ternyata Beliau sedang mandi, dan Fathimah, putri Beliau 
menutupinya dengan tabir. Aku memberi salam kepada Beliau lalu Beliau bertanya: "Siapa 
ini?". Aku jawab; "Aku Ummu Hani' binti Abu Thalib". Beliau berkata: "Marhaban (selamat 
datang) Ummu Hani"'. Setelah selesai mandi, Beliau shalat delapan raka'at dengan 
berselimut pada satu baju. Aku berkata: "Wahai Rasulullah, anak ibuku ('AM bin Abu Thalib 
radliallahu 'anhu) mengatakan dia telah membunuh seseorang yang telah kulindungi, yakni 
Fulan bin Hubairah". Maka Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: " Kami 
melindungi seseorang yang kau lindungi wahai Ummu Hani"'. Ummu Hani' berkata: "Saat itu 
adalah waktu dhuha". 


Bab: Jaminan dan perlindungan kaum muslimin 





ii£ jL^llLik ^1^& ? \jfi ftf Lil5\ 


2936. Telah bercerita kepada kami Muhammad telah mengabarkan kepada kami Waki 1 dari 
Al A'masy dari Ibrahim at-Taymiy dari bapaknya berkata; " 'AM menyampaikan khathbah 
kepada kami, katanya; "Tidak ada kitab yang kita baca selain Kitab Allah Ta'ala ini dan apa 
yang ada pada ash-shahifah (lembaran-lembaran hadits) ini", yang Beliau 
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda, isinya: "Disana disebutkan penjelasan hukum luka-luka 
sekaligus masa berlakunya dan Madinah adalah tanah suci yang wilayahnya antara sumber 
air hingga wilayah anu. Maka barangsiapa yang berbuat kemungkaran (bid'ah) yang dilarang 
agama didalamnya atau membantu orang berbuat bid'ah maka orang itu akan mendapat 
laknat dari Allah, para malaikat dan seluruh manusia dan tidak akan diterima darinya amalan 
'ibadah wajib dan sunnahnya" (atau taubat dan tebusannya). Dan siappaun budak yang 
berwala' bukan kepada majikannya, maka dia akan mendapat hukuman seperti itu juga, dan 
perlindungan Kaum Muslimin adalah satu, maka barangsiapa melepas ikatan perjanjian 
dengan seorang muslim maka orang itu akan mendapat hukuman seperti itu juga". 


Bab: Berdamai dengan kaum musyrikin dengan harta dan selainnya 
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2937. Telah bercerita kepada kami Musaddad telah bercerita kepada kami Bisyir, dia adalah 
anak Al Mufadlal telah bercerita kepada kami Yahya dari Busyair bin Yasar dari Sahal binAbi 
Hatsmah berkata; "'Abdullah bin Sahal dan Muhayyishah bin Mas'ud bin Zaid berangkat 
menuju Khaibar yang saat itu Khaibar terikat dengan perjanjian damai lalu keduanya 
terpisah. Kemudian Muhayyishah mendapatkan 'Abdullah bin Sahal dalam keadaan gugur 
bersimbah darah lalu dia menguburkannya. Kemudian dia kembali ke Madinah. Lalu 'Abdur 
Rahman bin Sahal, Muhayyishah dan Huwayyishah, keduanya anak Mas'ud, menemui Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam. 'Abdur Rahman bin Sahal memulai berbicara Namun Beliau 
Shallallahu'alaihiwasallam berkata; "Tolong yang bicara yang lebih tua, tolong yang bicara 
yang lebih tua". Dia ('Abdur Rahman) memang yang paling muda usia diantara kaum yang 
hadir, lalu dia pun diam. Maka keduanya (anak Mas'ud) berbicara". Beliau 



Shallallahu'alaihiwasallam bertanya; "Hendaknya kalian bersumpah sehingga bisa menuntut 
pembunuhnya atau kalian tuntut darah saudara kalian". Mereka berkata; "Bagaimana kami 
dapat bersumpah padahal kami tidak menyaksikan dan tidak melihat kejadiannya". Beliau 
berkata: "Kalau begitu kaum Yahudi bisa menyatakan ketidakterlibatannya dengan lima 
puluh sumpah". Mereka bertanya; "Bagaimana mungkin kami terima sumpah kaum kafir?". 
Akhirnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam membayar diyatnya dari harta Beliau sendiri". 

Bab: Keutamaan menetapi perjanjian 
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2938. Telah bercerita kepada kami Yahya bin Bukair telah bercerita kepada kami Al Laits dari 
Yunus dari Ibnu Syihab dari 'Ubaidullah bin 'Abdullah bin 'Utbah mengabarkan kepadanya 
bahwa 'Abdullah bin 'Abbas mengabarkan kepadanya bahwa Abu Sufyan bin Harb bin 
Umayyah mengabarkan kepadanya bahwa. Raja Heraklius pernah mengutus utusan 
kepadanya saat dia bersama rombongan pedagang Quraisy sedang berkunjung ke negeri 
Syam, tepatnya pada masa ada perjanjian damai (gencatan senjata) yang dibuat antara 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan Abu Sufyan tentang orang-orang Kafir Quraisy". 


Bab: Apakah ahli dimmah yang melakukan sihir dilakukan 






2939. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Al Mutsannaa telah bercerita kepada 
kami Yahya telah bercerita kepada kami Hisyam berkata telah bercerita kepadaku bapakku 
dari 'Aisyah radliallahu 'anhu bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah disihir sehingga 
terbayang oleh beliau melakukan sesuatu padahal tidak." 


Bab: Waspada dengan pengkhianatan 
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2940. Telah bercerita kepada kami Al Humaidiy telah bercerita kepada kami Al Walid bin 
Muslim telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Al 'Alaa' bin Zabr berkata aku mendengar 
Busr bin 'Ubaidullah bahwa dia mendengar Abu Idris berkata aku mendengar 'Auf bin Malik 
berkata; "Aku menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ketika terjadi perang Tabuk saat 
Beliau sedang berada di tenda terbuat dari kulit yang disamak. Beliau bersabda: "Hitunglah 
enam perkara yang akan timbul menjelang hari qiyamat. Kematianku, dibebaskannya Baitul 
Maqdis, kematian yang menyerang kalian bagaikan penyakit yang menyerang kambing 
sehingga mati seketika, melimpahnya harta hingga ada seseorang yang diberi seratus dinar 
namun masih marah (merasa kurang), timbulnya fitnah sehingga tidak ada satupun rumah 
orang Arab melainkan akan dimasukinya dan perjanjian antara kalian dan bangsa Bani Al 
Ashfar (Eropa) lalu mereka mengkhiyanati perjanjian kemudian mereka mengepung kalian 
dibawah delapan bendera (panji-panji) perang yang pada setiap bendera terdiri dari dua 
belas ribu personil". 


Bab: Bagaimana membatalkan perjanjian dengan orang-orang yang terikat dengan 
perjanjian 




2941. Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Az Zuhriy telah mengabarkan kepada kami Humaid bin 'Abdur Rahman bahwa Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu berkata; "Abu Bakr mengutusku sebagai orang diantara orang- 
orang yang menyampaikan pengumuman pada hari Nahar (tanggal sepuluh Dzul Hijjah) di 
Mina, yang isinya; "Tidak boleh bagi orang musyrik melaksanakan hajji setelah tahun ini, 
tidak boleh mereka melakukan thawaf di Baitullah dalam keadaan telanjang dan hajji akbar 
adalah hari Nahar". Dan sesungguhnya disebut haji akbar karena adanya pernyataan orang- 
orang tentang hajji ashghar (kecil) maka Abu Bakr mengumumkan kepada manusia pada 
musim hajji tahun itu bahwa (hajji akbar) adalah saat orang-orang musyrik tidak berhaji pada 
haji wada' yang ketika itu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakannya". 


Bab: Dosa seseorang yang mengadakan perjanjian lalu khianat 
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2942. Telah bercerita kepada kamic Qutaibah bin Sa'id telah bercerita kepada kami Jarir dari 
Al A'masy dari 'Abdullah bin Murrah dari Masruq dari 'Abdullah bin 'Amru radliallahu 'anhu 
berkata, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Empat hal bila ada pada 
seseorang maka dia adalah seorang munafiq tulen yaitu orang yang jika berbicara dusta, jika 
berjanji mengingkari, jika diberi amanat dia khiyanat dan jika berseteru dia curang dan 
barangsiapa yang ada padanya salah satu sifat itu, dia punya sifat nifaq hingga dia 
meninggalkannya." 
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2943. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Katsir telah mengabarkan kepada kami 
Sufyan dari Al A'masy dari Ibrahim at-Taymiy dari bapaknya dari 'Ali radliallahu 'anhu 
berkata; "Tidak ada yang kami tulis dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam kecuali Al Qur'an 
dan apa yang ada pada ash-shahifah (lembaran-lembaran hadits) ini", dimana Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Madinah adalah tanah suci yang wilayahnya antara 
gunung ini hingga wilayah anu. Maka barangsiapa yang berbuat kemungkaran (bid'ah) yang 
dilarang agama didalamnya atau membantu orang berbuat bid'ah maka orang itu akan 
mendapat laknat dari Allah, para malaikat dan seluruh manusia, dan tidak akan diterima 
darinya amalan 'ibadah wajib dan sunnahnya" (atau taubat dan tebusannya). Dan 
perlindungan Kaum Muslimin adalah sama, maksudnya orang yang paling rendahpun bisa 
menggunakan hak perlindungannya. Maka barangsiapa melanggar ikatan perjanjian seorang 
muslim maka orang itu akan mendapat laknat dari Allah, para malaikat dan seluruh manusia 
dan tidak akan diterima darinya amalan 'ibadah wajib dan sunnahnya". Dan siapapun budak 
yang berwala' bukan kepada majikannya, maka ia mendapat laknat dari Allah, para malaikat 
dan seluruh manusia dan tidak akan diterima darinya amalan 'ibadah wajib dan sunnahnya". 



Berkata Abu Musa telah bercerita kepada kami Hasyim bin Al Qasim telah bercerita kepada 
kami Ishaq bin Sa'id dari bapaknya dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; "Bagaimana 
yang kalian lakukan jika kalian tidak bisa lagi mengambil dinar dan juga dirham (jizyah)?". 
Ditanyakan kepadanya; "Bagaimana kamu melihatnya hal itu dapat terjadi, wahai Abu 
Hurairah?". Dia menjawab; "Bagiku, demi Dzat yang jiwa Abu Hurairah berada di tangan- 
Nya, aku mengambilnya seorang yang jujur (muhammad) dan berita yang dibawanya adalah 
benar. Mereka tanyakan "Apakah itu?". Dia berkata; "Itu karena perjanjian Allah dan Rasul- 
Nya telah dilanggar, sehingga Allah mengeraskan hati-hati orang ahlu dzimmah lalu mereka 
enggan mengeluarkan harta yang ada ditangan mereka". 
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2944. Bab. Telah bercerita kepada kami 'Abdan telah mengabarkan kepada kami Abu 
Hamzah berkata aku mendengar Al A'masy berkata; aku bertanya kepada Abu Wa'il; 
"Apakah kamu terlibat dalam perang Shiffin?". Dia menjawab; "Ya, dan saat itu aku 
mendengar Sahal bin Hunaif berseru; "Berhati-hatilah kalian dengan pendapat kalian. 
Sungguh aku pernah melihat diriku sendiri pada peristiwa Abu Jandal (Perjanjian 
Hudaibiyah), seandainya aku sanggup menolak perintah (keputusan) Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam tentu aku sudah menolaknya saat itu, tidaklah kami letakkan pedang diatas 
pundak kami karena tragedi yang memilukan itu selain memudahkan kami mencermati 
permasalahan yang kami sadari, ada masalah lain dalam tragedi itu. 
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2945. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Muhammad telah bercerita kepada kami 
Yahya bin Adam telah bercerita kepada kami Yazid bin 'Abdul 'Aziz dari bapaknya telah 
bercerita kepada kami Habib bin Abu Tsabit berkata telah bercerita kepadaku Abu Wa'il 



berkata; Kami terlibat dalam perang Shiffiin lalu Sahal bin Hunaif berkata; "Wahai sekalian 
manusia, berhati-hatilah kalian dengan diri kalian. Sungguh kami pernah bersama Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam pada hari Perjanjian Hudaibiyah. Seandainya saat itu kami 
berpendapat untuk perang pasti kami sudah berperang hingga datang 'Umar bin Al 
Khaththab seraya berkata; "Wahai Rasulullah, bukankah kita berada di atas kebenaran 
sedangkan mereka di atas kebathilan?". Beliau Shallallahu'alaihiwasallam menjawab: "Ya, 
benar". Lalu dia bertanya lagi; "Bukankah siapa yang gugur diantara kita akan masuk surga 
sedang orang yang tewas dari mereka akan masuk neraka?". Beliau 
Shallallahu'alaihiwasallam menjawab: "Ya, benar". 'Umar bertanya; "Lalu atas dasar alasan 
apa kita menimpakan kehinaan dalam agama kita ini, apakah kita akan pulang sedangkan 
Allah belum memutuskan perkara antara kita dan mereka?". Maka Beliau menjawab: "Wahai 
putra Al Khaththab, aku ini Rasulullah dan Allah sekali-kali tidak akan menyia-nyiakan aku 
selamanya". Kemudian 'Umar mendatangi Abu Bakr lalu mengatakan seperti yang dia 
katakan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Maka Abu Bakr berkata; "Beliau itu 
Rasulullah dan Allah sekali-kali tidak akan menyia-nyiakan Beliau selamanya". Maka 
kemudian turunlah surah al-Fath lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam membacakannya 
kepada 'Umar hingga akhir surat. Lalu 'Umar bertanya; "Wahai Rasulullah, apakah 
(keputusan) initanda kemenangan?". Beliau menjawab: "Ya". 






2946. Telah bercerita kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah bercerita kepada kami Hatim bin 
Isma'il dari Hisyam bin 'Urwah dari bapaknya dari Asma' binti bau Bakr radliallahu 'anhuma 
berkata; Ibuku menemuiku saat itu dia masih musyrik ketika quraisy muslimin mengikat 
perjanjian dengan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan ayahnya, lalu aku meminta 
pendapat kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Aku katakan; "Wahai Rasulullah, 
Ibuku datang kepadaku dan dia sangat ingin (aku berbuat baik padanya), apakah aku harus 
tetap menjalin hubungan dengan ibuku?". Beliau menjawab: "Ya, sambunglah silaturrahim 
dengannya". 


Bab: Berdamai selama tiga hari atau waktu tertentu 
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2947. Telah bercerita kepada kami Ahmad bin 'Utsman bin Hakim telah bercerita kepada 
kami Syuraih bin Malsmah telah bercerita kepada kami Ibrahim bin Yusuf bin Abu Ishaq 
berkata telah bercerita kepadaku bapakku dari Abu Ishaq berkata telah bercerita kepadaku 
Al Bara 1 radliallahu 'anhu bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ketika hendak menunaikan 
'umrah Beliau mengutus utusan kepada penduduk Makkah untuk meminta mereka 
mengijinkan Beliau memasuki Makkah. Maka mereka mengajukan syarat kepada Beliau 
yaitu, Beliau tidak boleh tinggal di Makkah kecuali hanya tiga malam, Beliau tidak boleh 
masuk kota Makkah kecuali dalam keadaan senjata disarungkan dan Beliau tidak 
diperkenankan menda'wahi seorangpun. Lalu 'AM bin Abu Thalib menuliskan syarat yang 
mereka ajukan. Dia menulis; "Inilah ketetapan yang dibuat oleh Muhammad Rasulullah". 
Maka mereka spontan berkata; "Kalau kami ketahui bahwa kamu Rasulullah, tentu kami 
tidak akan menghalangi kamu dan pasti kami sudah berbai'at kepadamu. Akan tetapi 
tulislah; "Inilah ketetapan yang dibuat oleh Muhammad bin 'Abdullah". Maka Beliau berkata: 
"Demi Alah, aku ini Muhammad bin 'Abdullah dan demi Allah aku ini benar Rasulullah". 
Perawi (Al Bara') berkata; "Saat itu 'AM tidak mau menulisnya". Perawi berkata; "Maka Beliau 
berkata kepada 'Ali: "Hapuslah kalimat Rasulullah". 'Ali berkata: "Demi Allah, sekali-kali aku 
tidak akan menghapusnya". Beliau berkata: "Tunjukkan kepadaku tulisan kalimat itu". Perawi 
berkata; "Maka 'Ali menunjukkannya lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menghapusnya 
dengan tangan Beliau. Ketika akhirnya Beliau masuk Makkah dan telah berlalu masa yang 
disyaratkan, mereka mendatangi 'Ali dan berkata; "Perintahkan temanmu itu agar segera 
meninggalkan (Makkah) ". Kemudian 'Ali menceritakan hal itu kepada Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam maka Beliau berkata: "Ya". Lalu Beliau berangkat meninggalkan (Makkah)". 


Bab: Membuang bangkai korban orang-orang musyrik 
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2948. Telah bercerita kepada kami 'Abdan bin 'Utsman berkata telah mengabarkan 
kepadaku bapakku dari Syu'bah dari Abu Ishaq dari 'Amru bin Maimun dari 'Abdullah 
radliallahu 'anhu berkata; "Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sedang sujud di 
sekeliling Beliau, ada orang-orang Musyrikin Quraisy lalu datang 'Uqbah bin Mu'ayth datang 
dengan membawa jeroan (isi perut) hewan sembelihan lalu meletakkannya pada punggung 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan Beliau tidak mengangkat kepala Beliau hingga akhirnya 
datang Fathimah Alaihissalam membuangnya dari punggung Beliau dan berseru memanggil 
orang yang telah melakukan perbuatan itu. Kemudian Beliau berdo'a: "ALLOOHUMMA 
'ALAIKA ABA JAHL BIN HISYAM, WA'UTBAH BIN RABI'AH, WASYAIBAH BIN RABI'AH, 
WA'UQBAH BIN ABI MU'ITH, WA UMAYYAH BIN KHALAF, Ya Allah, aku serahkan (urusan) 
para pembesar Quraisy kepadaMu. Ya Allah aku serahkan (urusan) Abu Jahal bin Flisyam, 
'Utbah bin Rabi'ah, Syaibah bin Rabi'ah, 'Uqbah bin Abu Mu'aith, Umayyah bin Khalaf atau 
Ubay bin Khalaf kepadaMu". Dan sungguh aku melihat mereka terbantai dalam perang 
Badar. Lalu mereka dilempar di sumur kecuali Umayyah atau Ubay karena dia adalah 
seorang yang berbadan besar dan ketika para shahabat hendak menyeretnya, anggota 
badannya terputus-putus sebelum dilempar kedalam sumur. 


Bab: Dosa penghianat kepada orang baik-baik atau orang jahat 






2949. Telah bercerita kepada kami Abu Al Walid telah bercerita kepada kami Syu'bah dari 
Sulaiman Al A'masy dari Abu Wa'il dari 'Abdullah dan dari Tsabit dari Anas dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Bagi setiap pengkhiyanat akan diberikan bendera 
pada hari qiyamat". Salah seorang dari perawi tersebut berkata; "Bendera itu ditegakkan". 
Yang lainnya berkata; "Bendera itu terlihat pada hari qiyamat sehingga dapat dikenali". 
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2950. Telah bercerita kepada kami Sulaiman bin Harb telah bercerita kepada kami Hammad 
bin Zaid dari Ayyub dari Nafi' dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma berkata, aku mendengar 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Bagi setiap pengkhiyanat akan diberikan 
bendera pada hari qiyamat yang ditegakkan sesuai kadar pengkhiyanatannya". 
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2951. Telah bercerita kepada kami 'AN bin 'Abdullah telah bercerita kepada kami Jarir dari 
Manshur dari Mujahid dari Thawus dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhu berkata, Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda pada hari Pembebasan Makkah: "Tidak ada lagi hijrah 
akan tetapi yang tetap ada adalah jihad dan niat. Maka jika kalian diperintahkan untuk 
berangkat berperang, berangkatlah". Dan Beliau juga bersabda pada hari Pembebasan 
Makkah: "Sesungguhnya negeri ini telah Allah haramkan (sucikan) sejak hari penciptaan 
langit dan bumi, maka dia akan tetap suci dengan pensucian dari Allah itu hingga hari 
qiyamat, dan sesungguhnya tidaklah dihalalkan untuk berperang di dalamnya bagi 
seorangpun sebelumku, dan juga tidak dihalalkan bagiku kecuali sesaat saja dalam suatu 
hari, maka dia suci dengan pensucian Allah itu hingga hari qiyamat, tidak boleh ditebang 
pepohonannya, tidak boleh diburu hewan buruannya dan tidak ditemukan satupun barang 
temuan kecuali harus dikembalikan kepada yang mengenalnya (pemiliknya) dan tidak boleh 
ditebang pepohonnya". Maka Al 'Abbas radliallahu 'anhu berkata: "Wahai Rasulullah, kecuali 
pohon idzkhir yang berguna untuk wewangian tukang besi mereka (penduduk Makkah) dan 
rumah-rumah mereka". Beliau bersabda: "Ya, kecuali pohon idzkhir". 



Kitab: Permulaan penciptaan makhluq 


Bab: Penjelasan tentang Firman Allah "Allah-lah yang telah menciptakan tujuh 
langit..." 
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2952. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Katsir telah mengabarkan kepada kami 
Sufyan dari Jami' bin Syaddad dari Shafwan bin Muhriz dari 'Imran bin Hushain radliallahu 
'anhu berkata; "Datang rombongan orang dari Bani Tamim menemui Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam lalu Beliau berkata; "Wahai Bani Tamim, bergembiralah". Mereka berkata:; "Tuan 
telah memberikan kabargembira kepada kami maka itu berilah kami (sesuatu)". Seketika itu 
wajah Beliau berubah. Kemudian datang penduduk Yaman menemui Beliau, lalu Beliau 
berkata: "Wahai penduduk Yaman, terimalah kabar gembira jika Bani Tamim tidak mau 
menerimanya". Mereka berkata; "Kami siap menerimanya". Maka Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam mulai berbicara tentang penciptaan makhluq dan al-'Arsy. Tiba-tiba datang 
seseorang seraya berkata; "Wahai 'Imran, untamu hilang". Sayang sekali aku belum selesai 
mendengarkan apa yang Beliau sampaikan". 
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2953. Telah bercerita kepada kami 'Umar bin Hafsh bin Ghiyats telah bercerita kepada kami 
bapakku telah bercerita kepada kami Al A'masy telah bercerita kepada kami Jami bin 
Syaddad dari Shafwan bin Muhriz bahwa dia bercerita kepadanya dari 'Imran bin Hushain 
radliallahu 'anhuma berkata; "Aku datang menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan 
untaku aku ikat di depan pintu. Kemudian datang rombongan dari Bani Tamim maka Beliau 
berkata: "Terimalah kabar gembira wahai Bani Tamim". Mereka berkata:; "Tuan telah 
memberikan kabar gembira kepada kami maka itu berilah kami (sesuatu) ". Mereka 
mengatakannya dua kali. Kemudian datang orang-orang dari penduduk Yaman menemui 
Beliau, lalu Beliau berkata: "Terimalah kabar gembira, wahai penduduk Yaman, jika Bani 
Tamim tidak mau menerimanya". Mereka berkata; "Kami siap menerimanya, wahai 
Rasulullah". Mereka berkata; "Kami datang kepada Tuan untuk menanyakan urusan ini 
(penciptaan makhluq)". Maka Beliau berkata; "Dialah Allah yang tidak ada sesuatu selain Dia 
sedangkan 'arsy-Nya di atas air, lalu Dia menulis di didalam adz-Dzikir (Kitab) segala sesuatu 
(yang akan terjadi) lalu Dia menciptakan langit dan bumi". Tiba-tiba datang seorang penyeru 
seraya berkata; "Untamu hilang, wahai putra Al Hushain". Maka aku segera bergegas 
mencarinya ternyata unta itu dikacaukan oleh fatamorgana. Demi Allah, sungguh aku sangat 
ingin untuk membiarkanya (demi menuntaskan mendengar apa yang Beliau sampaikan). Dan 
'Isa meriwayatkan dari Raqabah dari Qais bin Muslim dari Thariq bin Syihab berkata aku 
mendengar 'Umar radliallahu 'anhu berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berdiri di 
hadapan kami pada suatu tempat lalu Beliau mengabarkan tentang awal penciptaan 
makhluq hingga sampai pada ketetapan penduduk surga masuk ke tempat tinggal abadi 
mereka dan penduduk neraka juga masuk ke tempat tinggal abadi mereka, (dan tidak ada 
kejadian yang akan terjadi hingga hari qiyamat melainkan Beliau mengabarkannya), maka 
(diantara kami) ada yang tetap menjaganya, siapa yang masih mengingatnya tentu ingat dan 
siapa yang lupa tentu melupakannya". 




2954. Telah bercerita kepadaku 'Abdullah bin Abu Syaibah dari Abu Ahmad dari Sufyan dari 
Abu Az Zanad dari Al A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata, Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Aku diperlihatkan ketika Allah berfirman: "Anak Adam mencaciku 
padahal tidak pantas dia mencaci-KU dan dia mendustakan-KU padahal tidak patut baginya. 
Caciannya kepadaKU yaitu ucapannya yang mengatakan bahwa AKU punya anak dan 
pendustaannya adalah ucapannya yang mengatakan bahwa tidak ada yang dapat 
mengemballikannya (setelah hancur dimakan tanah/mati) sebagaimana awal penciptaan- 
KU". 
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2955. Telah bercerita kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah bercerita kepada kami Mughirah 
bin 'Abdur Rahman Al Qurasyiy dari Abu Az Zanad dari Al A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 
'anhu berkata, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ketika Allah menetapkan 
penciptaan makhluq, Dia menulis di dalam Kitab-Nya, yang berada di sisi-Nya di atas ai-'Arsy 
(yang isinya): "Sesungguhnya rahmat-Ku mengalahkan kemurkaan-Ku". 


Bab: Penjelasan tentang tujuh bumi 


j^A)AJA 4. 

JtA~AAAA*AA>A)lAA jUt 

•^ 31 J'til 

A 9 . ' - Ay 

?yAA3 -X-*3 


2956. Telah bercerita kepada kami 'AM bin 'Abdullah telah mengabarkan kepada kami Ibnu 
'Ulayyah dari 'AN bin Al Mubarak telah bercerita kepada kami Yahya bin Abi Katsir dari 
Muhammad bin Ibrahim bin Al Harits dari Abu Salamah bin 'Abdur Rahman; Telah terjadi 
pertengkaran antara dirinya dan orang lain dalam perkara tanah lalu dia menemui 'Aisyah 
dan menceritakan hal itu kepadanya, maka 'Aisyah radliallahu 'anhuma berkata: "Wahai Abu 
Salamah hindarilah (berbuat aniaya) dalam urusan tanah karena Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah bersabda: "Siapa yang pernah berbuat aniaya sejengkal saja (dalam 
perkara tanah) maka nanti dia akan dibebani (dikalungkan pada lehernya) tanah dari tujuh 
bumi". 









2957. Telah bercerita kepada kami Bisyir bin Muhammad telah mengabarkan kepada kami 
'Abdullah dari Musa bin 'Uqbah dari Salim dari bapaknya berkata, Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Siapa yang mengambil sesuatu (sebidang tanah) dari bumi yang bukan 
haknya maka pada hari qiyamat nanti dia akan dibenamkan sampai tujuh bumi". 
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2958. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Al Mutsannaa telah bercerita kepada 
kami 'Abdul Wahhab telah bercerita kepada kami Ayyub dari Muhammad bin Sirin dari Ibnu 
Abi Bakrah dari Abu Bakrah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Zaman (masa) terus berjalan dari sejak awal penciptaan langit dan bumi. Satu tahun ada 
dua belas bulan diantaranya ada empat bulan haram (suci), tiga bulan berurutan, yaitu Dzul 
Qa'dah, Dzul Hijjah dan al-Muharam serta Rajab yang berada antara Jumadil (akhir) dan 
Sya'ban". 
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2959. Telah bercerita kepadaku 'Ubaid bin Isma'il telah bercerita kepada kami Abu Usamah 
dari Hisyam dari bapaknya dari Sa'id bin Zaid bin 'Amru bin Nufail bahwa dia telah 
bertengkar dengan Arwa (binti Unais) dalam perkara kepemilikan tanah. Arwa menuduh 
bahwa Sa'id mengurangi haknya dan memberikannya kepada Marwan. Maka Sa'id berkata: 
"Apakah (patut) aku mengambil haknya?. Sungguh aku bersaksi bahwa aku benar-benar 
telah mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Siapa yang mengambil 
sejengkal saja dari tanah secara aniaya maka dia akan dikalungkan dengan tanah sebanyak 
tujuh bumi pada hari qiyamat ". Berkata Abu Az Zanad dari Hisyam dari bapaknya berkata, 
Sa'id bin Zaid berkata kepadaku; "Aku menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam". 


Bab: Sifat matahari dan bulan 








2960. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Yusuf telah bercerita kepada kami Sufyan 
dari Al A'masy dari Ibrahim at-Taymiy dari bapaknya dari Abu Dzar radliallahu 'anhu berkata; 



Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata kepada Abu Dzar ketika matahari sedang terbenam: 
"Tahukah kamu kemana matahari itu pergi?". Aku jawab; "Allah dan Rasul-Nya yang lebih 
tahu". Beliau berkata: "Sesungguhnya dia akan terus pergi hingga bersujud di bawah al-'Arsy 
lalu dia minta izin kemudian diizinkan dan dia minta agar terus saja bersujud namun tidak 
diperkenankan dan minta izin namun tidak diizinkan dan dikatakan kepadanya: "Kembalilah 
ke tempat asal kamu datang". Maka matahari itu terbit (keluar) dari tempat terbenamnya 
tadi". Begitulah sebagaimana firman Allah QS Yasin ayat 38 yang artinya: (Dan matahari 
berjalan pada tempat peredarannya (orbitnya). Demikianlah itu ketetapan Allah Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Mengetahui) 






2961. Telah bercerita kepada kami Musaddad telah bercerita kepada kami 'Abdul 'Aziz Al 
Mukhtar telah bercerita kepada kami 'Abdullah Ad Danaj berkata telah bercerita kepadaku 
Abu Salamah bin 'Abdur Rahman dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Matahari dan bulan akan digulung pada hari qiyamat". 
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2962. Telah bercerita kepada kami Yahya bin Sulaiman berkata telah bercerita kepadaku 
Ibnu Wahb berkata telah mengabarkan kepadaku 'Amru bahwa 'Abdur Rahman bin Al Qasim 
bercerita kepadanya dari bapaknya dari 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma bahwa dia 
mengabarkan dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam yang bersabda "Sesungguhnya matahari 
dan bulan tidak akan mengalami gerhana disebabkan karena mati atau hidupnya seseorang 
akan tetapi keduanya adalah dua tanda dari tanda-tanda kebesaran Allah. Maka jika kalian 
melihat gerhana keduanya, shalatlah". 




2963. Telah bercerita kepada kami Isma'il bin Abu Uwais berkata telah bercerita kepadaku 
Malik dari Zaid bin Aslam dari 'Atha' bin Yasar dari 'Abdullah bin 'Abbas radliallahu 'anhuma 
berkata, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Matahari dan bulan adalah dua tanda 
dari tanda-tanda kebesaran Allah yang tidak akan mengalami gerhana disebabkan karena 



mati atau hidupnya seseorang. Maka jika kalian melihat gerhana keduanya, berdzikirlah 
kepada Allah (shalat) 
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2964. Telah bercerita kepada kami Yahya bin Bukair telah bercerita kepada kami Al Laits dari 
'Uqail dari Ibnu Syihab berkata telah mengabarkan kepadaku 'Urwah bahwa 'Aisyah 
radliallahu 'anhuma telah mengabarkan kepadanya bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam ketika hari terjadinya gerhana matahari, Beliau berdiri melaksanakan shalat. Beliau 
membaca takbir, kemudian membaca dengan bacaan surat yang panjang, lalu ruku 1 dengan 
ruku' yang panjang (lama) lalu mengangkat kepalanya seraya membaca sami'allahu liman 
hamidah. Lalu Beliau kembali berdiri sebagaimana sebelumnya dan membaca bacaan yang 
panjang namun kurang dari bacaannya yang pertama tadi, lalu ruku 1 dengan ruku 1 yang 
panjang namun kurang dari ruku'nya yang pertama tadi, lalu sujud dengan sujud yang 
panjang. Kemudian Beliau melakukannya seperti itu pada raka'at yang akhir lalu memberi 
salam sementara matahari sudah tampak kembali. Lalu Beliau menyampaikan khathbah di 
hadapan manusia dan berkata tentang gerhana matahari dan bulan bahwa: "Keduanya 
adalah dua tanda dari tanda-tanda kebesaran Allah, tidak mengalami gerhana disebabkan 
karena mati atau hidupnya seseorang. Maka jika kalian melihat gerhana keduanya, 
bersegeralah mendirikan shalat". 
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2965. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Al Mutsannaa telah bercerita kepada 
kami Yahya dari Isma'il berkata telah bercerita kepadaku Qais dari Abu Mas'ud radliallahu 
'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam yang bersabda "Matahari dan bulan tidak 
mengalami gerhana disebabkan karena mati atau hidupnya seseorang akan tetapi keduanya 
adalah dua tanda dari tanda-tanda kebesaran Allah. Maka jika kalian melihat gerhana 
keduanya, shalatlah". 



Bab: Penjelasan tentang firman Allah "Dan Dialah yang mengirimkan angin yang 
terpencar sebelum kedatangan rahmat-Nya.." 




2966. Telah bercerita kepada kami Adam telah bercerita kepada kami Syu'bah dari Al Hakam 
dari Mujahid dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhu bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Aku ditolong dengan perantaraan angin yang berhembus dari timur (belakang 
pintu Ka'bah) sedangkan kaum 'Aad dibinasakan dengan angin yang berhembus dari barat". 
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2967. Telah bercerita kepada kami Makkiy bin Ibrahim telah bercerita kepada kami Ibnu 
Juraij dari 'Atha' dari 'Aisyah radliallahu 'anhuma berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
apabila melihat awan mendung di langit, Beliau memandangnya lalu membelakanginya, 
mondar-mandir antara keluar-masuk rumah dengan wajah yang berubah. Kemudian 'Aisyah 
minta penjelasan hal itu, maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku tidak tahu 
pasti barangkali kejadiannya bisa seperti kaum yang berkata (sebagaimana firman Allah 
dalam QS al-Ahqaf ayat 24) yang artinya: "Maka tatkala mereka melihat adzab itu berupa 
awan yang menuju ke lembah-lembah mereka. 


Bab: Penjelasan tentang malaikat 
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2968. Telah bercerita kepada kami Hudbah bin Khalid telah bercerita kepada kami Hammam 
dari Qatadah. Dan diriwayartkan pula, Khalifah berkata kepadaku, telah bercerita kepada 



kami Yazid bin Zurai' telah bercerita kepada kami Sa'id dan Hisyam keduanya berkata telah 
bercerita kepada kami Qatadah telah bercerita kepada kami Anas bin Malik dari Malik bin 
Sha'sha'ah radliallahu 'anhuma berkata, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ketika 
aku berada di sisi Baitullah antara tidur dan sadar". Lalu Beliau menyebutkan, yaitu: "Ada 
seorang laki-laki diantara dua laki-laki yang datang kepadaku membawa baskom terbuat dari 
emas yang dipenuhi dengan hikmah dan dan iman lalu orang itu membelah badanku dari 
atas dada hingga bawah perut, lalu dia mencuci perutku dengan air zamzam kemudian 
mengisinya dengan hikmah dan iman. Kemudian aku diberi seekor hewan tunggangan putih 
yang lebih kecil dari pada baghal namun lebih besar dibanding keledai bernama al-Buraq. 
Maka aku berangkat bersama Jibril Alaihissalam, hingga sampai di langit dunia. Lalu 
ditanyakan; "Siapakah ini". Jibril menjawab; "Jibril". Ditanyakan lagi; "Siapa orang yang 
bersamamu?". Jibril menjawab; "Muhammad". Ditanyakan lagi; "Apakah dia telah diutus?". 
Jibril menjawab; "Ya". Maka dikatakan; "Selamat datang, sebaik-baik orang yang datang 
telah tiba". Kemudian aku menemui Adam Alaihissalam dan memberi salam kepadanya lalu 
dia berkata; "(Ucapan) selamat datang bagimu dari anak keturunan dan nabi". Kemudian 
kami naik ke langait kedua lalu ditanyakan; "Siapakah ini". Jibril menjkawab; "Jibril". 
Ditanyakan lagi; "Siapa orang yang bersamamu?". Jibril menjawab; "Muhammad". 
Ditanyakan lagi; "Apakah dia telah diutus?". Jibril menjawab; "Ya". Maka dikatakan; "Selamat 
datang baginya dan ini sebaik-baiknya kedatangan orang yang datang". Lalu aku menemui 
'Isa dan Yahya Alaihissalam lalu keduanya berkata; "Selamat datang bagimu dari saudara dan 
nabi". Kemudian kami naik ke langit ketiga lalu ditanyakan; "Siapakah ini". Jibril menjawab; 
"Jibril". Ditanyakan lagi; "Siapa orang yang bersamamu?". Jibril menjawab; "Muhammad". 
Ditanyakan lagi; "Apakah dia telah diutus?". Jibril menjawab; "Ya". Maka dikatakan; "Selamat 
datang baginya dan ini sebaik-baiknya kedatangan orang yang datang". Lalu aku menemui 
Yusuf Aalihissalam dan memberi salam kepadanya lalu dia berkata; "Selamat datang bagimu 
dari saudara dan nabi". Kemudian kami naik ke langit keempat lalu ditanyakan; "Siapakah 
ini". Jibril menjawab; "Jibril". Ditanyakan lagi; "Siapa orang yang bersamamu?". Jibril 
menjawab; "Muhammad". Ditanyakan lagi; "Apakah dia telah diutus?". Jibril menjawab; 
"Ya". Maka dikatakan; "Selamat datang baginya dan ini sebaik-baik kedatangan orang yang 
datang". Lalu aku menemui Idris Alaihissalam dan memberi salam kepadanya lalu dia 
berkata; "Selamat datang bagimu dari saudara dan nabi". Kemudian kami naik ke langit 
kelima lalu ditanyakan; "Siapakah ini". Jibril menjawab; "Jibril". Ditanyakan lagi; "Siapa orang 
yang bersamamu?". Jibril menjawab; "Muhammad". Ditanyakan lagi; "Apakah dia telah 
diutus?". Jibril menjawab; "Ya". Maka dikatakan; "Selamat datang baginya dan ini sebaik- 
baiknya kedatangan orang yang datang". Lalu aku menemui Harun Alaihissalam dan 
memberi salam kepadanya lalu dia berkata; "Selamat datang bagimu dari saudara dan nabi". 
Kemudian kami naik ke langit keenam lalu ditanyakan; "Siapakah ini". Jibril menjawab; 
"Jibril". Ditanyakan lagi; "Siapa orang yang bersamamu?". Jibril menjawab; "Muhammad". 
Ditanyakan lagi; "Apakah dia telah diutus?". Jibril menjawab; "Ya". Maka dikatakan; "Selamat 
datang baginya dan ini sebaik-baiknya kedatangan orang yang datang". Kemudian aku 
menemui Musa 'alaihissalam dan memberi salam kepadanya lalu dia berkata; "Selamat 
datang bagimu dari saudara dan nabi". Ketika aku sudah selesai, tiba-tiba dia menangis. Lalu 
ditanyakan; "Mengapa kamu menangis?". Musa menjawab; "Ya Rabb, anak ini yang diutus 
setelah aku, ummatnya akan masuk surga dengan kedudukan lebih utama dibanding siapa 
yang masuk surga dari ummatku". Kemudian kami naik ke langit ketujuh lalu ditanyakan; 
"Siapakah ini". Jibril menjawab; "Jibril". Ditanyakan lagi; "Siapa orang yang bersamamu?". 
Jibril menjawab; "Muhammad". Ditanyakan lagi; "Apakah dia telah diutus?". Jibril menjawab; 
"Ya". Maka dikatakan; "Selamat datang baginya dan ini sebaik-baiknya kedatangan orang 



yang datang". Kemudian aku menemui Ibrahim 'alaihissalam dan memberi salam kepadanya 
lalu dia berkata; "Selamat datang bagimu dari saudara dan nabi". Kemudian aku 
ditampakkan al-BaituI Ma'mur. Aku bertanya kepada Jibril, lalu dia menjawab; "Ini adalah al- 
Baitul Mamur, setiap hari ada tujuh puluh ribu malaikat mendirikan sholat disana. Jika 
mereka keluar (untuk pergi shalat) tidak ada satupun dari mereka yang kembali". Kemudian 
diperlihatkan kepadaku Sidratul Muntaha yang ternyata bentuknya seperti kubah dengan 
daun jendelanya laksana telinga-telinga gajah. Dl dasarnya ada empat sungai yag berada di 
dalam (disebut Bathinan) dan di luar (Zhahiran) Aku bertanya kepada Jibril, maka dia 
menjawab; "Adapun Bathinan berada di surga sedangkan Zhahiran adalah an-Nail dan al- 
Furat (dua nama sungai di durga) Kemudian diwajibkan atasku shalat lima puluh kali. Aku 
menerimana hingga datang Musa 'alaihissalam menemuiku dan bertanya; "Apa yang telah 
kamu lakukan?". Aku jawab: "Aku diwajibkan shalat lima puluh kali". Musa berkata; "Akulah 
orang yang lebih tahu tentang manusia daripada kamu. Aku sudah berusaha menangani Bani 
Isra'il dengan sungguh-sungguh. Dan ummatmu tidak akan sanggup melaksanakan 
kewajiban shalat itu. Maka itu kembalilah kamu kepada Rabbmu dan mintalah (keringanan) 
". Maka aku meminta keringanan lalu Allah memberiku empat puluh kali shalat lalu (aku 
menerimanya dan Musa kembali menasehati aku agar meminta keringanan lagi), kemudian 
kejadian berulang seperti itu (nasehat Musa) hingga dijadikan tiga puluh kali lalu kejadian 
berulang seperti itu lagi hingga dijadikan dua puluh kali kemudian kejadian berulang lagi 
hingga menjadi sepuluh lalu aku menemui Musa dan dia kembali berkata seperti tadi hingga 
dijadikan lima waktu lalu kembali aku menemui Musa dan dia bertanya; "Apa yang kamu 
dapatkan?". Aku jawab; "Telah ditetapkan lima waktu". Dia berkata seperti tadi lagi. Aku 
katakan; "Aku telah menerimanya dengan baik". Tiba-tiba ada suara yang berseru: "Sungguh 
AKu telah putuskan kewajiban dariku ini dan Aku telah ringankan buat hamba-hamba-Ku dan 
aku akan balas setiap satu kebaikan (shalat) dengan sepuluh balasan (pahala) ". Dan berkata 
Hammam dari Qatadah dari Al Hasan dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam: "Tentang al-BaituI Ma'mur". 




2969. Telah bercerita kepada kami Al Hasan bin ar-Rabi' telah bercerita kepada kami Abu Al 
Ahwash dari Al A'masy dari Zaid bin Wahb berkata 'Abdullah telah bercerita kepada kami 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, dia adalah orang yang jujur lagi dibenarkan, 
bersabda: "Sesungguhnya setiap orang dari kalian dikumpulkan dalam penciptaannya ketika 
berada di dalam perut ibunya selama empat puluh hari, kemudian menjadi 'alaqah (zigot) 
selama itu pula kemudian menjadi mudlghah (segumpal daging), selama itu pula kemudian 
Allah mengirim malaikat yang diperintahkan empat ketetapan dan dikatakan kepadanya. 



tulislah amalnya, rezekinya, ajalnya dan sengsara dan bahagianya lalu ditiupkan ruh 
kepadanya. Dan sungguh seseorang dari kalian akan ada yang beramal hingga dirinya berada 
dekat dengan surga kecuali sejengkal saja lalu dia didahului oleh catatan (ketetapan taqdir) 
hingga dia beramal dengan amalan penghuni neraka dan ada juga seseorang yang beramal 
hingga dirinya berada dekat dengan neraka kecuali sejengkal saja lalu dia didahului oleh 
catatan (ketetapan taqdir) hingga dia beramal dengan amalan penghuni surga". 




2970. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Salam telah mengabarkan kepada kami 
Makhlad telah mengabarkan kepada kami Ibnu Juraij berkata telah mengabarkan kepadaku 
Musa bin 'Uqbah dari Nafi' berkata, Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam. Dan hadits ini dikuatkan periwayatannya oleh Abu 'Ashim dari 
Ibnu Juraij berkata telah mengabarkan kepadaku Musa bin 'Uqbah dari Nafi' dari Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apabila Allah 
mencintai seorang hamba-Nya, Dia memanggil Jibril: "Sesungguhnya Allah mencintai si anu 
maka cintailah dia". Maka jibril mencintai hamba itu lalu Jibril berseru kepada penduduk 
langit;; "Sesungguhnya Allah mencintai si anu, maka cintailah dia". Maka seluruh penduduk 
langit mencintai hamba itu, kemudian orang itu pun dijadikan bisa diterima oleh penduduk 
bumi". 




2971. Telah bercerita kepada kami Muhammad telah bercerita kepada kami Ibnu Abi 
Maryam telah mengabarkan kepada kami Al Laits telah bercerita kepada kami Ibnu Abi Ja'far 
dari Muhammad bin 'Abdur Rahman dari 'Urwah bin Az Zubair dari 'Aisyah radliallahu 'anhu, 
istri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, dia mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Sesungguhnya malaikat-malaikat turun pada al-'Anan, yaitu awan lalu mereka 
menyebutkan perkara-perkara (yang akan terjadi) di langit lalu setan-setan mencuri 
pendengaran hingga mereka dapat mendengarnya lalu mereka membisikkannya kepada 
para dukun, dan setan-setan itu membuat seratus kedustaan yang mereka selipkan dalam 
berita yang disampaikannya, yang berasal dari inisiatif mereka sendiri". 
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2972. Telah bercerita kepada kami Ahmad bin Yunus telah bercerita kepada kami Ibrahim 
bin Sa'ad telah bercerita kepada kami Ibnu Syihab dari Abu Salamah dan Al Agharr dari Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu berkata, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Pada hari 
jum'at, pada setiap pintu dari pintu-pintu masjid terdapat para malaikat yang mencatat 
orang yang datang lebih awal dan seterusnya hingga apabila imam sudah duduk (di atas 
mimbar) lembaran catatan itu ditutup lalu mereka mendengarkan dzikir (khathbah tersebut) 


^31 


2973. Telah bercerita kepada kami 'AM bin 'Abdullah telah bercerita kepada kami Sufyan 
telah bercerita kepada kami Az Zuhriy dari Sa'id bin Al Musayyab berkata; "'Umar berjalan di 
dalam masjid sedangkan Hassan sedang bersya'ir lalu ('Umar mencelanya) maka Hassan 
berkata; "Aku pernah bersya'ir di masjid dan saat itu ada orang yang lebih baik darimu". 
Kemudian dia berpaling dan menemui Abu Hurairah radliallahu 'anhu seraya berkata; "Aku 
bersumpah kepadamu atas nama Allah, apakah anda mendengar Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Penuhilah permohonanku."Ya Allah kuatkanlah dia dengan Ruhul 
Qudus (Malaikat Jibril 'alaihissalam)". Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata: "lya". 
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2974. Telah bercerita kepada kami Hafsh bin 'Umar telah bercerita kepada kami Syu'bah dari 
'Adiy binTsabit dari Al Bara' radliallahu 'anhu berkata, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
berkata kepada Hassan: "Cacilah mereka, atau dengan redaksi Lipatgandakanlah cacianmu 
(untuk melawan orang musyrik), karena jibril selalu bersamamu". 





2975. Telah bercerita kepada kami Musa bin Isma'il telah bercerita kepada kami Jarir. Dan 
diriwayatkan pula, telah bercerita kepadaku Ishaq telah mengabarkan kepada kami Wahb 



bin Jarir telah bercerita kepada kami bapakku berkata aku mendengar Humaid bin Hilal dari 
Anas bin Malik radliallahu 'anhu berkata; "Aku seolah melihat debu-debu berkilauan di 
lorong-lorong jalan suku Bani Ghanmin". Musa menambahkan; "Ini merupakan bukti 
keterlibatan Jibril 'alaihissalam dalam perang". 
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2976. Telah bercerita kepada kami Farwah telah bercerita kepada kami 'Ali bin Mushir dari 
Hisyam bin 'Urwah dari bapaknya dari 'Aisyah radliallahu 'anhu bahwa Al Harits bin Hisyam 
bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: "Bagaimana caranya wahyu datang 
kepada Tuan?". Beliau menjawab: "Terkadang datang kepadaku seperti suara gemerincing 
lonceng lalu terhenti sebentar namun aku dapat mengerti apa yang disampaikan. Dan cara 
ini yang paling berat buatku. Dan terkadang datang Malaikat menyerupai seorang laki-laki 
lalu berbicara kepadaku maka aku ikuti apa yang diucapkannya". 




2977. Telah bercerita kepada kami Adam telah bercerita kepada kami Syaiban telah bercerita 
kepada kami Yaha bin Abi Katsir dari Abu Salamah dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu 
berkata aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: ""Barang siapa yang 
menginfaqkan sepasang sesuatu di jalan Allah, maka penjaga-penjaga surga akan 
memanggilnya, setiap penjaga pintu surge memanggil: "Kemarilah". Abu Bakar berkata: 
"Wahai Rasulullah, itulah orang yang tidak akan rugi dan sengsara". Maka Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Aku berharap kamu termasuk diantara mereka". 










2978. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Muhammad telah bercerita kepada kami 
Hisyam telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhriy dari Abu Salamah dari 
'Aisyah radliallahu 'anhu bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata kepadanya: "Wahai 
'Aisyah, ini Jibril datang menyampaikan salam kepadamu". 'Aisyah berkata; "Wa'alaihis 
salaam wa rahmatullahi wa batraakatuh ("Dan baginya keselamatan dan rahmat Allah serta 



barakah-Nya). Dia melihat apa yang aku tidak lihat". Yang 'Aisyah radliallahu 'anha 
maksudkan adalah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. 




2979. Telah bercerita kepada kami Abu Nu'aim telah bercerita kepada kami 'Umar bin Dzarr 
berkata. Dan diriwayatkan pula, telah bercerita kepadaku Yahya bin Ja'far telah bercerita 
kepada kami Waki 1 dari 'Umar bin Dzarr dari bapaknya dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu 'Abbas 
radliallahu 'anhuma berkata, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata kepada Jibril 
'alaihissalam: "Tidakkah sebaiknyakah kamu lebih sering mengunjungi kami dari yang sudah 
kamu lakukan?". Perawi berkata; "Maka turunlah firman Allah Ta'laa QS Maryam ayat 64 
yang artinya; ("Dan tidaklah kami (Jibril) turun melainkan dengan perintah Rabbmu. 
Kepunyaan-Nyalah segala apa yang ada di adapan kita dan apa yang di belakang kita"). 




2980. Telah bercerita kepada kami Isma'il berkata telah bercerita kepadaku Sulaiman dari 
Yunus dari Ibnu Syihab dari 'Ubaidullah bin 'Abdullah bin 'Utbah bin Mas'ud dari Ibnu 'Abbas 
radliallahu 'anhuma bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jibril 
membacakan (al-Qur'an) kepadaku dengan satu dialek dan aku terus saja meminta 
tambahan hingga akhirnya berhenti dengan tujuh dialek (jenis langgam bahasa dalam 
membaca al-Qur'an)". 





2981. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Muqatil telah mengabarkan kepada kami 
'Abdullah telah mengabarkan kepada kami Yunus dari Az Zuhriy berkata telah bercerita 
kepadaku 'Ubaidullah bin 'Abdullah dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata, bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam adalah manusia yang paling dermawan dan terutama 
pada bulan Ramadlan ketika malaikat Jibril 'alaihissalam mendatanginya dan Jibril 
alaihissalam mendatanginya setiap malam dari bulan Ramadlan, dia mengajarkan al-Qur'an 
kepada beliau shallallahu 'alaihi wasallam. Sungguh Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
ketika didatangi Jibril 'alaihissalam kedermawanannya melebihi angin yang berhembus". Dan 
dari 'Abdullah telah bercerita kepada kami Ma'mar dengan sanad-sanad ini dan yang 
semisalnya. Abu Hurairah radliallahu 'anhu dan Fathimah radliallahu 'anhuma juga 
meriwayatkan bahwa Jibril memaparkan (membacakan) al-Qur'an kepada Beliau shallallahu 
'alaihi wasallam. 






2982. Telah bercerita kepada kami Qutaibah telah bercerita kepada kami Laits dari Ibnu 
Syihab bahwa 'Umar bin 'Abdul 'Aziz suatu hari terlambat shalat 'Ashar lalu 'Urwah berkata 
kepadanya; "Sesungguhnya Jibril Alaihissalam pernah turun (ke bumi) lalu shalat di hadapan 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam". Maka 'Umar berkata; "Buktikan apa yang kamu 
ucapkan wahai 'Urwah!". 'Urwah berkata, aku mendengar Bisyir bin Abu Mas'ud berkata, 
aku mendengar Abu Mas'ud berkata, aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Jibril 'alaihissalam pernah turun lalu mengimami aku shalat maka aku shalat 
bersamanya kemudian aku shalat bersamanya kemudian aku shalat bersamanya kemudian 
aku shalat bersamanya kemudian aku shalat bersamanya". Beliau menghitung dengan jari, 
Beliau menunjukkan lima kali (waktu) shalat. 
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2983. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Bisyir telah bercerita kepada kami Ibnu 
Abi 'Adiy dari Syu'bah dari Habib bin Abi Tsabit dari Zaid bin Wahb dari Abu Dzarr radliallahu 
'anhu berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jibril berkata kepadaku; Siapa 
yang meninggal dunia dari ummatmu dengan tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu 
apapun maka dia pasti masuk surga atau tidak akan pernah masuk neraka". Beliau bertanya: 
"Sekalipun dia berzina dan atau mencuri?". Jibril Alihissalam menjawab: "Ya, sekalipun (dia 
berbuat dosa itu) ". 
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2984. Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Su'aib 
telah bercerita kepada kami Abu Az Zanad dari Al A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu 
bersabda berkata, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Para malaikat malam dan 
malaikat siang silih berganti mendatangi kalian (untuk menjaga). Dan mereka berkumpul 
saat shalat Fajar (Shubuh) dan 'Ashar. Kemudian malaikat-malaikat yang menjaga kalian naik 
lalu Allah Ta'alaa bertanya kepada mereka, dan Allah lebih mengetahui keadaan mereka 
(para hamba-Nya),: "Bagaimana kalian tinggalkan hamba-hambaKu?" Para Malaikat 
menjawab: "Kami tinggalkan mereka dalam keadaan sedang mendirikan shalat. Begitu juga 
saat kami mendatangi mereka, mereka sedang mendirikan shalat". Bab tentang apabila salah 
seorang dari kalian membaca amin sedangkan para malaikat yang berada di lagit juga 
mengucapkan amin lalu ada yang berbarengan dengan aminnya salah seorang dari kalian 
maka orang itu akan diampuni dosa-doasanya". 
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2985. Telah bercerita kepada kami Muhammad telah mengabarkan kepada kami Makhlad 
telah mengabarkan kepada kami Ibnu Juraij dari Isma'il bin Umayyah bahwa Nafi' bercerita 
kepadanya bahwa Al Qasim bin Muhammad bercerita kepadanya dari 'Aisyah radliallahu 
'anhu berkata; "Aku melipat tikar yang ada gambarnya sehingga menjadi seperti bantal kecil 
untuk Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Lalu Beliau datang namun hanya berdiri di antara 
dua pintu dengan wajah yang berubah (marah). Aku bertanya; "Wahai Rasulullah, apa salah 
kami?". Beliau shallallahu 'alaihi wasallam bertanya: "Mengapa tikar ini ada disini". Aku 
berkata; "Aku membuatnya untuk tuan agar tuan dapat berbaring". Beliau shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Tidak tahukah kamu bahwa malaikat tidak akan memasuki rumah yang 
di dalamnya ada gambar, dan orang yang membuat gambar akan disiksa pada hari qiyamat, 
dan akan dikatakan kepada mereka; "hidupkanlah apa yang telah kalian ciptakan". 
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2986. Telah bercerita kepada kami Muqatil telah mengabarkan kepada kami 'Abdullah telah 
mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhriy dari 'Ubaidullah bin 'Abdullah dia 
mendengar Ibnu 'Abbas RAa berkata, aku mendengar Abu Thalhah berkata, aku mendengar 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Malaikat tidak akan masuk ke dalam 
rumah yang di dalamnya ada anjing dan (atau) gambar patung". 
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2987. Telah bercerita kepada kami Ahmad telah bercerita kepada kami Ibnu Wahb telah 
mengabarkan kepada kami 'Amru bahwa Bukair bin Al Asyajj bercerita kepadanya bahwa 
Busr bin Sa'id bercerita kepadanya bahwa Zaid bin Khalid Al Juhaniy radliallahu 'anhu 
bercerita kepadanya, saat itu Busr bin Sa'id bersama 'Ubaidullah Al Khawlaniy berada di 
rumah Maimunah radliallahu 'anhuma, istri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, Zaid bin Khalid 
bercerita kepada keduanya bahwa Abu Thalhah bercerita kepadanya bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: ""Malaikat tidak akan masuk ke dalam rumah yang dalamnya ada 
gambar". Busr berkata; "Kemudian Zaid bin Khalid menderita sakit lalu kami menjenguknya 
yang ternyata kami berada di dalam rumah yang banyak gam bar-gam bar. Maka aku berkata 
kepada 'Ubaidullah Al Khawlaaniy; "Bukankah Beliau pernah bercerita kepada kita tentang 
masalah gambar?". 'Ubaidullah berkata; "Sungguh Beliau bersabda: "Kecuali gambar (corak 
warna) pada pakaian". Bukankah kamu pernah mendengarnya?". Aku katakan; "Belum". Dia 
berkata; "lya, Beliau pernah mengatakannya". 




2988. Telah bercerita kepada kami Yahya bin Sulaiman berkata telah bercerita kepadaku 
Ibnu Wahb berkata telah bercerita kepadaku 'Umar dari Salim dari bapaknya berkata; 
"Malaikat Jibril berjanji kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, katanya: "Kami tidak akan 
masuk ke dalam rumah yang di dalamnya ada gambar ataupun anjing". 
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2989. Telah bercerita kepada kami Isma'il berkata telah bercerita kepadaku Malik dari 
Sumayya dari Abu Shalih dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Apabila imam mengucapkan sami'allahu liman hamidah, maka 
ucapkanlah Allahumma rabbanaa lakal hamdu". Karena siapa yang ucapannya bersamaan 
dengan ucapan malaikat maka dia akan diampuni dosanya yang telah lalu". 




2990. Telah bercerita kepada kami Ibrahim bin Al Mundzir telah bercerita kepada kami 
Muhammad bin Fulaih telah bercerita kepada kami bapakku dari Hilal bin 'AN dari 'Abdur 
Rahman bin Abu 'Amrah dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Seseorang dari kalian akan selalu dihitung berada di dalam shalat selagi 
shalat itu mengekangnya (orang tersebut menanti shalat ditegakkan) dan malaikat akan 
mendo'akan; "Ya Allah, ampunilah dia dan rahmatilah", selama dia belum berdiri dari tempat 
shalatnya atau telah berhadats". 






2991. Telah bercerita kepada kami 'AM bin 'Abdullah telah bercerita kepada kami Sufyan dari 
'Amru dari 'Atha' dari Shafwan bin Ya'laa dari bapaknya radliallahu 'anhu berkata, aku 
mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam membaca suatu ayat (QS az-Zukhruf ayat 77) di 
atas mimbar: "Wa naadaw yaa maalik (Mereka berseru; "hai maalik"). Sufyan berkata; 
menurut bacaan 'Abdullah (bin Mas'ud); 'Wa naadaw yaa maal" (tanpa huruf kaaf). 
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2992. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami Ibnu 
Wahb berkata telah mengabarkan kepadaku Yunus dari Ibnu Syihab berkata telah bercerita 
kepadaku 'Urwah bahwa 'Aisyah radliallahu 'anhu, istri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bercerita kepadanya bahwa dia pernah bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: 
"Apakah baginda pernah mengalami peristiwa yang lebih berat dari kejadian perang Uhud?". 
Beliau menjawab: "Sungguh aku sering mengalami peristiwa dari kaummu. Dan peristiwa 
yang paling berat yang pernah aku alami dalam menghadapi mereka adalah ketika peristiwa 
al-'Aqabah, saat aku menawarkan diriku kepada Ibnu 'Abdi Yalil bin 'Abdu Kulal agar 
membantuku namun dia tidak mau memenuhi keinginanku hingga akhirnya aku pergi 
dengan wajah gelisah dan aku tidak menjadi tenang kecuali ketika berada di Qarnu ats- 
Tsa'aalib (Qarnu al-Manazil). Aku mendongakkan kepalaku ternyata aku berada di bawah 
awan yang memayungiku lalu aku melihat ke arah Sana dan ternyata ada malaikat Jibril yang 
kemudian memanggilku seraya berkata; "Sesungguhnya Allah mendengar ucapan kaummu 
kepadamu dan apa yang mereka timpakan kepadamu. Dan Allah telah mengirim kepadamu 
malaikat gunung yang siap diperintah apa saja sesuai kehendakmu". Maka malaikat gunung 
berseru dan memberi salam kepadaku kemudian berkata; "Wahai Muhammad". Maka dia 
berkata; "apa yang kamu inginkan katakanlah. Jika kamu kehendaki, aku timpakan kepada 
mereka dua gunung ini". Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak. Bahkan 
aku berharap Allah akan memunculkan dari anak keturunan mereka orang yang menyembah 
Allah satu-satunya dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun". 
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2993. Telah bercerita kepada kami Qutaibah telah bercerita kepada kami Abu 'Awanah telah 
bercerita kepada kami Abu Ishaq asy-Syaibaniy berkata; Aku bertanya kepada Zirra bin 
Hubaisy tentang firman Allah Ta'ala QS an-Najm ayat 9-10: "Fa kaana qaaba qausaini aw 
adnaa. Fa awhaa ilaa 'abdihii maa awhaa" ("Maka jadilah dia dekat (pada Muhammad 
sejarak) sedekat dua ujung busur panah atau lebih dekat (lagi). Lalu dia menyampaikan 
kepada hamba-Nya (Muhammad) apa yang telah Allah wahyukan"). Dia berkata, telah 
bercerita kepada kami Ibnu Mas'ud bahwa Beliau shallallahu 'alaihi wasallam telah melihat 
Jibril yang memiliki seratus sayap". 
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2994. Telah bercerita kepada kami Hafsh bin 'Umartelah bercerita kepada kami Syu'bah dari 
Al A'masy dari Ibrahim dari 'Alqamah dari 'Abdullah radliallahu 'anhu tentang firman Allah 
Ta'ala pada QS an-Najm ayat 18 yang artinya ("Sungguh dia (Muhammad) telah melihat 
sebagian dari tanda-tanda kekuaaan Rabbnya yang paling besar"), dia berkata; ''Beliau 
shallallahu 'alaihi wasallam melihat tikar berwarna hijau menutupi ufuk langit". (Maksudnya 
malaikat Jibril Alaihissalam membuka sayapnya sehingga menutupi ufuk langit). 
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2995. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin 'Abdullah bin Isma'il telah bercerita 
kepada kami Muhammad bin 'Abdullah Al Anshariy dari Ibnu 'Aun telah mengabarkan 
kepada kami Al Qasim dari 'Aisyah radliallahu 'anhu berkata; "Barangsiapa yang mengatakan 
bahwa Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam melihat Rabbnya berarti dia telah masuk 
pada persoalan (salah) besar. Akan tetapi Beliau melihat Jibril 'alaihissalam dalam bentuk 
dan rupa aslinya yang menutupi apa yang ada di antara ufuk langit". 
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2996. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Yusuf telah bercerita kepada kami Abu 
Usamah telah bercerita kepada kami Zakariya 1 bin Abu Za'idah dari Ibnu Al Asywa' dari asy- 
Sya'biy dari Masruq berkata; Aku bertanya kepada 'Aisyah radliallahu 'anhu bagaimana 
maksud tentang firman Allah Ta'ala QS an-Najm ayat 8-10: "Tsumma danaa fa tadallaa. Fa 
kaana qaaba qausaini aw adnaa". ("Kemudian dia mendekat lalu bertambah dekat lagi. Maka 
jadilah dia dekat (pada Muhammad sejarak) sedekat dua ujung busur panah atau lebih dekat 
(lagi)"). Dia berkata, "Itulah Jibril 'Alaihissalam yang pernah datang kepada Beliau shallallahu 
'alaihi wasallam dalam rupa seorang laki-laki dan dalam kesempatan ini (seperti dimaksud 
ayat ini), Jibril Alaihissalam datang dalam bentuk asli, yang raganya tersebut menutup ufuk 
langit". 





2997. Telah bercerita kepada kami Musa telah bercerita kepada kami Jarir telah bercerita 
kepada kami Abu Raja 1 dari Samurah berkata, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Aku bermimpi pada suatu malam, ada dua laki-laki yang datang kepadaku. Keduanya 
berkata; "Malaikat yang menyalakan api adalah Malik sebagai penunggu neraka sedangkan 
aku adalah Jibril dan ini Mika'il". 






2998. Telah bercerita kepada kami Musaddad telah bercerita kepada kami Abu 'Awanah dari 
Al A'masy dari Abu Hazim dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata, Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Jika seorang suami mengajak istrinya ke tempat tidurnya, lalu 
istrinya menolaknya sehingga dia melalui malam itu dalam keadaan marah, maka malaikat 
melaknat istrinya itu hingga shubuh". Hadits ini diikuti pula oleh Syu'bah, Abu Hamzah, Ibnu 
Daud dan Abu Mu'awiyah dari Al A'masy. 
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2999. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami Al 
Laits berkata telah bercerita kepadaku 'Uqail dari Ibnu Syihab berkata aku mendengar Abu 
Salamah berkata telah mengabarkan kepadaku Jabir bin 'Abdullah radliallahu 'anhuma 
bahwa dia mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kemudian wahyu 
berhenti turun kepadaku pada masa tertentu hingga ketika aku sedang berjalan, aku 
mendengar suara dari langit. Maka aku mengarahkan pandanganku menghadap langit yang 
ternyata ada malaikat yang pernah datang kepadaku di gua Hira sedang duduk di atas Kursiy 
antara langit dan bumi. Aku menjadi sangat takut karenanya hingga aku ingin lepas dari 
bumi. Lalu aku mendatangi keluargaku sambil mengatakan; "Selimuti aku, selimuti aku". 
Maka kemudian Allah Ta'ala menurunkan firman-Nya (QS al-Mudatstsir ayat 1 - 5) yang 
artinya ("Wahai orang yang berselimut, bangun dan berilah peringatan) hingga frman-Nya 
("Dan perbuatan dosa jauhilah"). Abu Salanah berkata; "ar-Rujza artinya berhala-berhala". 





3000. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Basysyar telah bercerita kepada kami 
Ghundar telah bercerita kepada kami Syu'bah dari Qatadah. Dan telah diriwayatkan pula. 
Dan Khalifah berkata kepadaku, telah bercerita kepada kami Yazid bin Zurai' telah bercerita 
kepada kami Sa'id dari Qatadah dari Abu Al 'Aliyah telah bercerita kepada kami anak paman 
Nabi kalian, yaitu Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Pada malam diisra'kan, aku melihat Musa Alaihissalam, seorang yang berkulit 
sawo matang, berbadan tinggi dan rambutnya keriting bagaikan orang Syanu'ah. Dan aku 
melihat 'Isa sebagai seorang yang berdada bidang, posturnya tegap atau kekar, kulitnya 
merah agak keputih-putihan sedangkan rambutnya ikal. Aku juga melihat Malik, malaikat 
penunggu neraka dan Dajjal. Semuanya Allah perlihatkan kepadaku sebagai tanda-tanda 
kebesaran-Nya, ("Maka janganlah kamu (Muhammad) berada dalam keraguan untuk 
menjumpainya (menerima al-Qur'an) ". Firman Allah Ta'ala (QS as-Sajadah ayat 23). Anas 
dan Abu Bakrah berkata dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: "Malaikat menjaga kota 
Madinah dari (dimasuki) ad-Dajjal". 


Bab: Penjelasan tentang sifat surga dan neraka 
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3001. Telah bercerita kepa da kami Ahmad bin Yunus telah bercerita kepada kami Al Laits 
dari Nafi' dari 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Jika seorang dari kalian meninggal dunia maka akan ditampakkan 
kepadanya tempat tinggalnya setiap pagi dan petang hari. Jika dia termasuk penduduk surga, 
maka akan melihat tinggalnya sebagai penduduk surga dan jika dia termasuk penduduk 
neraka, maka akan melihat tempat tinggalnya sebagai penduduk neraka". 
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3002. Telah bercerita kepada kami Abu Al Walid telah bercerita kepada kami Salm bin Zarir 
telah bercerita kepada kami Abu Raja' dari 'Imran bin Husain dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam: "Aku mendatangi, surga maka kulihat kebanyakan penduduknya adalah para faqir 
dan aku mendatangi neraka maka aku lihat kebanyakan penduduknya para wanita". 
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3003. Telah bercerita kepada kami Sa'id bin Abu Maryam telah bercerita kepada kami Al 
Laits berkata telah bercerita kepadaku 'Uqail dari Ibnu Syihab berkata telah mengabarkan 
kepadaku Sa'id bin Al Musayyab bahwa Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; "Kami 
sedang bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ketika Beliau bersabda: "Ketika aku 
tertidur, aku (bermimpi) diperlihatkan surga, di dalamnya ada seorang wanita yang sedang 
berwudlu' di sisi istana. Aku bertanya: "Untuk siapakah istana itu". Mereka menjawab; 
"Untuk 'Umar bin Al Khtahthab". Maka kuingat kecemburuannya lalu aku pun berlalu. Maka 
'Umar menangis seraya berkata; "Apakah patut aku cemburu kepadamu wahai Rasulullah?". 
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3004. Telah bercerita kepada kami Hajjaj bin Minhal telah bercerita kepada kami Hammam 
berkata aku mendengar Abu 'Imran Al lawniy dia bercerita dari Abu Bakr bin 'Abdullah bin 
Qais Al Asy'ariy dari bapaknya bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "(Di surga) 
ada kemah bundar melengkung terbuat dari mutiara yang menjulang ke langit sepanjang tiga 
puluh mil pada setiap sisinya di sediakan untuk orang beriman sebagai penghuninya, orang 
yang lain tidak dapat melihat mereka". Abu 'Abdush Shamad dan Al Harits bin 'Ubaid berkata 
dari Abu 'Imran: "Panjangnya enam puluh mil". 




3005. Telah bercerita kepada kami Al Humaidiy telah bercerita kepada kami Sufyan telah 
bercerita kepada kami Abu Az Zanad dari Al A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah berfirman: "Aku telah 
menyediakan buat hamba-hamba-Ku yang shalih (kenikmatan) yang belum pernah mata 
melihatnya, telinga mendengarnya dan terbetik dari lubuk hati manusia". Bacalah firman- 
Nya jika kamu mau (QS as-Sajadah 17) yang artinya ("Tidak seorangpun yang mengetahui 
apa yang telah disediakan untuk mereka (kenikmatan) yang menyedapkan mata"). 




3006. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Muqatil telah mengabarkan kepada kami 
'Abdullah telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Hammam bin Munabbih dari Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Rombongan pertama yang masuk surga rupa mereka seperti bentuk bulan saat purnama, 
mereka tidak akan pernah beringus, tidak meludah dan tidak pula membuang air besar 
(tinja). Alat perabot mereka di dalam surga terbuat dari emas, sisir-sisir mereka terbuat dari 
emas dan perak, lat penghnagtan mereka terbuat dari kayu cendana, keringat mereka 
seharum minyak misik. Setiap orang dari mereka memiliki dua istri (bidadari) yang sumsum 
tulangnya dapat kelihatan dari betis-betis mereka dari balik daging karena teramat sangat 
cantiknya. Tidak ada perselisihan (pertengkaran) di sana dan tidak ada pula saling bend. Hati 
mereka bagaikan hati yang satu yang senantiasa bertasbih pagi dan petang". 
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3007. Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
telah bercerita kepada kami Abu Az Zanad dari Al A 1 raj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Rombongan pertama yang 
memasuki surga rupa mereka bagaikan bulan saat purnama dan rombongan berikutnya yang 
mengiringi mereka bagaikan bintang yang sangat terang cahayanya. Hati mereka bagaikan 
hati seorang laki-laki yang tidak pernah berselisih dan saling membenci di antara mereka. 
Setiap orang dari mereka memiliki dua istri (bidadari) yang setiap istri itu sumsum tulangnya 
dapat kelihatan dari betis-betis mereka dari balik daging karena teramat sangat cantiknya. 
Tidak ada perselisihan (pertengkaran) di sana dan tidak ada pula saling benci. Hati mereka 
bagaikan hati yang satu yang senantiasa bertasbih pagi dan petang. Mereka tidak pernah 
sakit, tidak pernah beringus dan tidak pernah meludah. Perabotan mereka terbuat dari emas 
dan perak, sisir-sisir mereka terbuat dari emas dan tempat perapian mereka terbuat dari 
kayu cendana". Abu Al Yaman berkata; "Maksudnya kayu yang dibakar untuk wewangian". 
Keringat mereka seharum minyak misik". Mujahid berkata; 'al-lbkar artinya awal fajar 
sedangkan al-'asyiyy condongnya matahari ke barat hingga akan terlihat akan terbenam". 
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3008. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Abu Bakr Al Muqaddamiy telah bercerita 
kepada kami Fudlail dari Abu Hazim dari Sahal bin Sa'ad radliallahu 'anhu dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Pasti akan masuk surga dari ummatku tujuh puluh 
ribu atau tujuh ratus ribu orang, yang pertamakali tidak bakalan masuk hingga yang terakhir 
kali masuk (masuk secara berbarengan). Wajah-wajah mereka bagaikan bentuk bulan saat 
purnama". 




3009. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Muhammad Al Ju'fiy telah bercerita kepada 
kami Yunus bin Muhammad telah bercerita kepada kami Syaiban dari Qatadah telah 
bercerita kepada kami Anas radliallahu 'anhu berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
dihadiahi baju jubah terbuat dari sutera tipis padahal sebelumnya Beliau pernah melarang 
memakai sutera. Lalu orang-orang pun menjadi terkagum-kagum karenanya. Maka Beliau 
bersabda: "Demi Dzat yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, sungguh sapu tangan 
Sa'ad bin Mu'adz di surga lebih baik daripada ini". 
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3010. Telah bercerita kepada kami Musaddad telah bercerita kepada kami Yahya bin Sa'id 
dari Sufyan berkata telah bercerita kepadaku Abu Ishaq berkata aku mendengar Al Bara'bin 
'Azib radliallahu 'anhuma berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam diberi hadiah 
berupa pakaian terbuat dari sutera lalu orang-orang terkagum-kagum dengan kebagusan 
dan kehalusan pakaian itu maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sungguh 
sapu tangan Sa'ad bin Mu'adz di surga lebih baik dari ini". 




3011. Telah bercerita kepada kami 'AN bin 'Abdullah telah bercerita kepada kami Sufyan dari 
Abu Hazim dari Sahal bin Sa'ad as-Sa'idiy berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Tempat cambuk di surga lebih baik dari pada dunia dan apa-apa yang ada 
diatasnya". 
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3012. Telah bercerita kepada kami Rauh bin 'Abdul Mu'min telah bercerita kepada kami 
Yazid bin Zurai' telah bercerita kepada kami Sa'id dari Qatadah telah bercerita kepada kami 
Anas bin Malik radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya di surga ada sebuah pohon yang jika para pengendara berjalan di bawah 
naungannya seratus tahun lamanya tidak akan dapat melewatinya". 
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3013. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Sinan telah bercerita kepada kami Fulaih 
bin Sulaiman telah bercerita kepada kami Hilal bin 'AN dari 'Abdur Rahman bin Abu 'Amrah 
dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya di surga ada sebuah pohon yang jika bayangannya ditempuh oleh para 



pengendara, memerlukan waktu seratus tahun lamanya, bacalah firman Allah jika kamu 
mau", (QS al-Waqi'ah ayat 30) yang artinya ("Dan naungan yang terbentang luas"), dan ujung 
panah seseorang dari kalian di surga lebih baik daripada tempat matahari terbit atau 
terbenam". 
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3014. Telah bercerita kepada kami Ibrahim bin Al Mundzir telah bercerita kepada kami 
Muhammad bin Fulaih telah bercerita kepada kami bapakku dari Hilal dari 'Abdur Rahman 
bin ABi 'Amrah dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: 
"Rombongan pertama yang memasuki surga rupa mereka bagaikan bulan saat purnama dan 
rambongan berikutnya yang mengiringi mereka bagaikan bintang yang sangat terang 
cahayanya di langit. Hati mereka bagaikan hati seorang laki-laki yang tidak pernah membenci 
dan saling hasad (iri) di antara mereka. Setiap orang dari mereka memiliki dua istri dari 
bidadari yang sumsum tulangnya dapat kelihatan dari betis-betis mereka dari balik tulang 
dan daging". 
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3015. Telah bercerita kepada kami Hajjaj bin Minhal telah bercerita kepada kami Syu'bah 
berkata 'Adiy bin Tsabit telah mengabarkan kepadaku berkata aku mendengar Al Bara' 
radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: Ketika Ibrahim Alaihissalam 
(putra Nabi Shallallahu'alaihiwasallam) meninggal dunia, Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Baginya akan ada yang menyusuinya di surga". 
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3016. Telah bercerita kepada kami 'Abdul 'Aziz bin 'Abdullah berkata telah bercerita 
kepadaku Malik bin Anas dari Shafwan bin Sulaim dari 'Atah' bin Yasar dari Abu Sa'id Al 
Khudriy radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Penghuni surga 
memandang penghuni kamar-kamar dari atas mereka sebagaimana mereka memandang 
bintang kejora yang terbit di ufuk timur atau barat disebabkan keutamaan di antara 
mereka". Para sahabat bertanya; "Wahai Rasulullah, apakah itu tempat tinggal para Nabi 
yang tidak akan dimasuki oleh orang selain mereka?. Beliau bersabda: "Benar, demi Dzat 
yang jiwaku berada di tangan-Nya, (tetapi juga menjadi tempat tingal) orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan membenarkan para Rasul". 

Bab: Sifat pintu surga 



3017. Telah bercerita kepada kami Sa'id bin Abu Maryam telah bercerita kepada kami 
Muhammad bin Mutharrif berkata telah bercerita kepadaku Abu Hazim dari Sahal bin Sa'ad 
radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Di surga ada delapan 
pintu, diantaranya ada yang dinamakan pintu ar-Rayyan yang tidak akan memasukinya 
kecuali orang-orang yang berpuasa". 

Bab: Sifat neraka, dan sesungguhnya ia adalah mahluk 




3018. Telah bercerita kepada kami Abu Al Walid telah bercerita kepada kami Syu'bah dari 
Muhajir Abu Al Hasan berkata aku mendengar Zaid bin Wahb berkata aku mendengar Abu 
Dzarr radliallahu 'anhu berkata; "Pernah dalam suatu perjalanan Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam berkata: "Tundalah (shalat) ". Kemudian Beliau berkata lagi: "Tundalah, hingga kita 
melihat bayang-bayang bukit". Kemudian Beliau bersabda: "Tundalah shalat, karena panas 
yang sangat menyengat itu berasal dari hembusan api jahanam". 








3019. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Yusuf telah bercerita kepada kami Sufyan 
dari Al A'masy dari Dzakwan dari Abu Sa'id radliallahu 'anhu berkata; Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Tundalah shalat, karena panas yang sangat menyengat itu berasal dari 
hembusan api jahanam". 
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3020. Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Az Zuhriy berkata telah bercerita kepadaku Abu Salamah bin 'Abdur Rahman bahwa dia 
mendengar Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Neraka mengadu kepada Rabbnya seraya berkata; "Wahai Tuhanku, sebagianku 
(api) saling memakan satu sama lain". Maka neraka diizinkan untuk berhembus dua kali. Satu 
kali pada saat musim dingin dan satu kali lagi pada saat musim panas. Maka hawa panas 
yang kamu rasakan merupakan hawa panas dari hembusan api neraka dan hawa dingin yang 
kamu rasakan merupakan hawa dingin dari zamharir (hawa dingin) jahannam". 
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3021. Telah bercerita kepadaku 'Abdullah bin Muhammad telah bercerita kepada kami Abu 
'Amir, dia adalahal-'Aqadiy telah bercerita kepada kami Hammam dari Abu Jamrah adl- 
Dluba'iy berkata; "Aku pernah bermajelis dengan Ibnu 'Abbas di Makkah kemudian aku 
terkena penyakit panas, maka dia berkata; "Dinginkanlah penyakit itu dari kamu dengan 
mengunakan air zamzam karena Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah bersabda: 
"Penyakit panas (demam) berasal dari hembusan api jahannam maka itu redakanlah dengan 
air", atau Beliau bersabda: "Dengan air zamzam". Dalam hal ini Hammam ragu. 
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3022. Telah bercerita kepadaku 'Amru bin 'Abbas telah bercerita kepada kami 'Abdur 
Rahman telah bercerita kepada kami Sufyan dari bapaknya dari 'Abayah bin Rifa'ah berkata 
telah mengabarkan kepadaku Rafi' bin Khadij berkata, aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Penyakit panas (demam) berasal dari didihan api jahannam maka itu 
redakanlah dari kalian dengan air". 
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3023. Telah bercerita kepada kami Malik bin Ibrahim telah bercerita kepada kami Zuhair 
telah bercerita kepada kami Hisyam dari 'Urwah dari 'Aisyah radliallahu 'anhu dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Penyakit panas (demam) berasal dari didihan api 
jahannam maka redakanlah dengan air". 
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3024. Telah bercerita kepada kami Musaddad dari Yahya dari 'Ubaidullah berkata, telah 
bercerita kepadaku Nafi 1 dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Penyakit panas (demam) berasal dari didihan api jahannam maka 
redakanlah dengan air". 
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3025. Telah bercerita kepada kami Isma'il bin Abi Ywais berkata telah bercerita kepadaku 
Malik dari Abu Az Zanad dari Al A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Api kalian (di dunia ini) merupakan bagian dari tujuh 
puluh bagian api neraka jahannam". Ditanyakan kepada Beliau; "Wahai Rasulullah, satu 
bagian itu saja sudah cukup (untuk menyiksa pelaku maksiat)?" Beliau bersabda: 
"Ditambahkan atasnya dengan enam puluh sembilan kali lipat yang sama panasnya". 





3026. Telah bercerita kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah bercerita kepada kami Sufyan 
dari 'Amru dari 'Atha' dia mengabarkan dari Shafwan bin Ya'laa dari bapaknya bahwa dia 
mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam membaca suatu ayat (QS az-Zukhruf ayat 77) di 
atas mimbar: "Wa naadaw yaa maalik (Mereka berseru; "hai maalik". 
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3027. Telah bercerita kepada kami 'AN telah bercerita kepada kami Sufyan dari Al A'masy 
dari Abu Wa'il berkata; "Dikatakan kepada Usamah; "Seandainya kamu temui fulan ('Utsman 
bin 'Affan radliallahu 'anhu) lalu kamu berbicara dengannya". Usamah berkata; "Sungguh jika 
kalian memandang aku tidak berbicara dengannya, selain bahkan kuperdengarkannya 
kepada kalian semua. Sungguh aku sudah berbicara kepadanya secara rahasia, dan aku tidak 
membuka suatu pembicaraan yang aku menjadi orang pertama yang membukanya. Aku juga 
tidak akan mengatakan kepada seseorang yang seandainya dia menjadi pemimpinklu, bahwa 
dia sebagai manusia yang lebih baik, setelah kudengar dari Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam". Mereka bertanya; "Apa yang kamu dengar dari sabda Beliau 
Shallallahu'alaihiwasallam Usamah berkata; "Aku mendengar Beliau bersabda: Pada hari 
qiyamat akan dihadirkan seseorang yang kemudian dia dilempar ke dalam neraka, isi 
perutnya keluar dan terburai hingga dia berputar-putar bagaikan seekor keledai yang 
berputar-putar menarik mesin gilingnya. Maka penduduk neraka berkumpul mengelilinginya 
seraya berkata; "Wahai fulan, apa yang terjadi denganmu?. Bukankah kamu dahulu orang 
yang memerintahkan kami berbuat ma'ruf dan melarang kami berbuat munkar?". Orang itu 
berkata; "Aku memang memerintahkan kalian agar berbuat ma'ruf tapi aku sendiri tidak 
melaksanakannya dan melarang kalian berbuat munkar, namun malah aku 
mengerjakannya". Ghundar meriwayatkannya dari Syu'bah dari Al A'masy. 


Bab: Sifat iblis dan tentaranya 
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3028. Telah bercerita kepada kami Ibrahim bin Musa telah mengabarkan kepada kami 'Isa 
dari Hisyam dari bapaknya dari 'Aisyah Radliallahu 'anha berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi 



wasallam tekah disihir". Dan berkata Al Laits; " Hisyam menulis surat kepadaku bahwa dia 
mendengarnya, dia anggap dari bapaknya dari 'Aisyah radliallahu 'anhuma berkata; "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam telah disihir hingga terbayang oleh beliau seolah-olah berbuat 
sesuatu padahal tidak. Hingga pada suatu hari Beliau memanggil-manggil kemudian berkata: 
"Apakah kamu menyadari bahwa Allah telah memutuskan tentang kesembuhanku?. Telah 
datang kepadaku dua orang, satu diantaranya duduk dekat kepalaku dan yang satu lagi 
duduk di dekat kakiku. Yang satu bertanya kepada yang lainnya; "Sakit apa orang ini?". Yang 
lain menjawab; "Kena sihir". Yang satu bertanya lagi; "Siapa yang menyihirnya?". Yang lain 
menjawab; "Labid bin Al A'sham". Yang satu bertanya lagi; "Dengan cara apa?". Dljawab; 
"Dengan cara melalui sisir, rambut yang rontok saat disisir dan putik kembang kurma 
jantan". Yang satu bertanya lagi; "Sekarang sihir itu diletakkan dimana?". Yang lain 
menjawab; "Di sumur Dzarwan". Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pergi mendatangi 
tempat tersebut kemudian kembali dan berkata kepada 'Aisyah setelah kembali; "Putik 
kurmanya bagaikan kepala-kepala syetan". Aku bertanya; "Apakah telah baginda 
keluarkan?". Beliau berkata: "Tidak, karena Allah telah menyembuhkan aku. Namun aku 
khawatir bekasnya itu dapat mempengaruhi manusia maka sumur itu aku urug (timbun)". 




3029. Telah bercerita kepada kami Isma'il bin Abu Uwais berkata telah bercerita kepadaku 
saudaraku dari Sulaiman bin Bilal dari Yahya bin Sa'id dari Sa'id bin Al Musayyab dari Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Syaitan 
mengikat tengkuk kepala seseorang dari kalian saat dia tidur dengan tiga tali ikatan, syaitan 
mengikatnya sedemikian rupa sehingga setiap ikatan diletakkan pada tempatnya lalu 
(dikatakan) 'Kamu akan melewati malam yang sangat panjang maka tidurlah dengan 
nyenyak.' Jika dia bangun dan mengingat Allah maka lepaslah satu tali ikatan. Jika kemudian 
dia berwudlu' maka lepaslah tali yang lainnya dan bila ia mendirikan shalat lepaslah seluruh 
tali ikatan dan pada pagi harinya ia akan merasakan semangat dan kesegaran yang 
menenteramkan jiwa. Namun bila dia tidak melakukan seperti itu, maka pagi harinya jiwanya 
merasa tidak segar dan menjadi malas beraktifitas". 






3030. Telah bercerita kepada kami 'Utsman bin Abu Syaibah telah bercerita kepada kami 
Jarir dari Manshur dari Abu Wa'il dari 'Abdullah radliallahu 'anhu berkata; "Dilaporkan 



kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam seseorang yang tertidur melewati malamnya hingga 
pagi, maka Beliau bersabda: "Itulah orang yang dikencingi syaitan pada kedua telinganya", 
atau dia berkata: "pada telinganya". 




3031. Telah bercerita kepada kami Musa bin Isma'il telah bercerita kepada kami Hammam 
dari Manshur dari Salim bin Abi Al Ja'di dari Kuraib dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Seseorang dari kalian apabila mendatangi 
istrinya (untuk berjima') kemudian membaca do'a; Allahumma jannibnasy syaithaana wa 
jannibisy syaithaana maa razaqtanaa" (Ya Allah, jauhkanlah kami dari setan dan jauhkanlah 
pula dari anak yang kelak Engkau karuniakan kepada kami), kemudian bila keduanya 
dikaruniai anak maka setan tidak akan dapat mencelakakan anak itu". 


^ 


3032. Telah bercerita kepada kami Muhammad telah mengabarkan kepada kami 'Abdah dari 
Hisyam bin 'Urwah dari bapaknya dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika alis (bagian lingkar luar) matahari mulai terbit 
janganlah kalian shalat hingga terang (selesai masa terbitnya), dan jika alis matahari mulai 
terbenam janganlah kalian shalat hingga benar-benar telah hilang (terbenam), dan janganlah 
kalian menunggu untuk shalat saat terbitnya matahari atau saat terbenamnya, karena saat 
seperti itu dia terbit pada dua tanduk syaitan", ('Abdah bin Sulaiman) berkata; "atau asy- 
syaitan (definitive), aku tidak tahu mana yang dikatakan oleh Hisyam. 
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3033. Telah bercerita kepada kami Abu Ma'mar telah bercerita kepada kami 'Abdul Warits 
telah bercerita kepada kami Yunus dari Humaid bin Hilal dari Abu Shalih dari Abu Sa'id 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika ada seseorang lewat di 
hadapan salah seorang dari kalian yang sedang shalat, hendaklah dicegahnya. Jika tidak mau 
dicegahnya lagi dan jika tetap tidak mau, maka perangilah karena dia adalah syetan". Dan 
'Utsman bin Al Haitsam berkata telah bercerita kepada kami 'Auf dari Muhammad bin Sirin 
dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
menugaskan aku menjaga harta zakat Ramadlan kemudian ada orang yang datang mencuri 
makanan namun aku merebutnya kembali, lalu aku katakan; "Aku pasti akan mengadukan 
kamu kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam". Lalu Abu Hurairah radliallahu 'anhu 
menceritakan suatu hadits berkenaan masalah ini. Selanjutnya orang yang datang 
kepadanya tadi berkata; "Jika kamu hendak berbaring di atas tempat tidurmu, bacalah ayat 
Al Kursiy karena dengannya kamu selalu dijaga oleh Allah Ta'ala dan syetan tidak akan dapat 
mendekatimu sampai pagi". Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Benar apa 
yang dikatakannya padahal dia itu pendusta. Dia itu syetan". 
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3034. Telah bercerita kepada kami Yahya bin Bukair telah bercerita kepada kami Al Laits dari 
'Uqail dari Ibnu Syihab berkata telah mengabarkan kepadaku 'Urwah bin Az Zubair, berkata 
Abu Hurairah radliallahu 'anhu; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Syetan 
senantiasa mendatangi salah seorang dari kalian seraya berkata; siapa yang menciptakan ini 
dan siapa yang menciptakan itu hingga akhirnya dia bertanya 'Lantas siapa yang 
menciptakan Tuhanmu?. Bila sudah sampai seperti itu maka hendaklah dia meminta 
perlindungan kepada Allah dan menghentikannya". 
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3035. Telah bercerita kepada kami Yahya bin Bukair telah bercerita kepada kami Al Laits 
berkata telah bercerita kepadaku 'Uqail dari Ibnu Syihab berkata telah bercerita kepadaku 
Ibnu Abi Anas, mantan budak at-Taymiyyin bahwa bapaknya bercerita kepadanya bahwa dia 
mendengar Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Apabila datang bulan Ramadlan pintu-pintu surga dibuka sedang pintu-pintu 
neraka ditutup dan syaitan-syaitan dibelenggu". 
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3036. Telah bercerita kepada kami Al Humaidiy telah bercerita kepada kami Sufyan telah 
bercerita kepada kami 'Amru berkata telah mengabarkan kepadaku Sa'id bin Jubair berkata; 
Aku bertanya kepada Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma, lalu dia menjawab, telah bercerita 
kepada kami Ubay bin Ka'ab bahwa dia mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: " Musa Alaihissalam berkata kepada muridnya; "Hidangkanlah makanan siang 
kita". Muridnya berkata; ("Tahukah kamu tatkala kita mecari tempat berlindung di batu 
tadi?. Sesungguhnya aku lupa (menceritakan tentang) ikan itu dan tidak ada yang melupakan 
aku untuk menceritakannya kecuali setan"). Maka Musa Alaihissalam tidak mendapatkan 
jatah makan hingga mereka menemukan tempat yang diperintahkan Allah Ta'ala". (Kisah 
dalam QS al-Kahfi ayat 62 - 63) 





3037. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari 'Abdullah bin 
Dinar dari 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma berkata; "Aku melihat Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam menunjuk ke arah timur lalu bersabda: "Fitnah itu akan timbul 
dari sana. Fitnah timbul dari tempat terbitnya tanduk setan". 











3038. Telah bercerita kepada kami Yanya bin Ja'far telah bercerita kepada kami Muhammad 
bin 'Abdullah Al Anshariy telah bercerita kepada kami Ibnu Juraij berkata telah mengabarkan 
kepadaku 'Atha' dari Jabir radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Jika malam sudah datang atau sabda Beliau, malam sudah gelap, maka tahanlah bayi-bayi 
kalian karena pada saat itu setan sedang berkeliaran. Jika telah berlalu beberapa waktu dari 
waktu 'isya', bolehlah kalian biarkan mereka dan tutuplah pintu rumah dan sebutlah nama 



Allah dan padamkanlah lampu-lampu kamu dan sebutlah nama Allah dan tutup tempat 
minum serta tutup pula bejana (tempat makanan) kamu, walaupun kamu hanya sekedar 
melintangkan sesuatu di atasnya, dan sebutlah nama Allah". 


* 
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3039. Telah bercerita kepadaku Muhammad bin Ghaylan telah bercerita kepada kami 'Abdur 
Razaq telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhriy dari 'AN bin Husain dari 
Shafiyyah binti Huyay berkata; Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sedang 
melaksanakan i'tikaf aku datang menemui Beliau di malam hari, lalu aku berbincang-bincang 
sejenak dengan Beliau, kemudian aku berdiri hendak pulang, Beliau juga ikut berdiri bersama 
aku untuk mengantar aku. Saat itu Shafiyyah tingal di rumah Usamah bin Zaid. (Ketika kami 
sedang berjalan berdua itu) ada dua orang laki-laki yang lewat, dan tatkala melihat Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam keduanya bergegas. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: 
"Kalian tenang saja. Sungguh wanita ini adalah Shofiyah binti Huyay". Maka keduanya 
berkata: "Maha suci Allah, wahai Rasulullah". Lalu Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: 
"Sesungguhnya setan berjalan lewat aliran darah dan aku khawatir setan telah memasukkan 
perkara yang buruk pada hati kalian berdua". Atau memasukkan sesuatu ". 




3040. Telah bercerita kepada kami 'Abdan dari Abu Hamzah dari Al A'masy dari 'Adiy 
binTsabit dari Sulaiman bin Shurad berkata; "Aku sedang duduk bersana Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam danada dua orangyang saling mencaci. Satu diantaranya wajahnya memerah 
dan urat lehernya menegang. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sungguh 
aku mengetahui satu kalimat yang bila diucapkan akan hilang apa yang sedang dialaminya. 
Seandainya dia mengatakan a'uudzu billahi minasy syaithaan", (aku berlindung kepada Allah 
dari setan) ". Lalu orang-orang mengatakan kepada orang itu; "Sesungguhnya Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam berkata; "Berlindungkah kamu kepada Allah dari setan". Orang 
itu berkata: "Apakah aku sudah gila?". 








3041. Telah bercerita kepada kami Adam telah bercerita kepada kami Syu'bah telah 
bercerita kepada kami Manshur dari Salim bin Abi Al Ja'di dari Kuraib dari Ibnu 'Abbas 
radliallahu 'anhuma berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apabila seseorang 
dari kalian mendatangi istrinya (untuk berjima 1 ) kemudian membaca do'a; Allahumma 
jannibnisy syaithaana wa jannibisy syaithaana maa razaqtani" (YA Allah, jauhkanlah aku dari 
setan dan jauhkanlah pula dari anak yang kelak Engkau karuniakan kepada kami), kemudian 
bila dikaruniai anak maka setan tidak akan dapat mencelakakan anak itu dan tidak akan 
dapat menguasainya". Syu'bah berkata; dan telah bercerita pula kepada kami Al A'masy dari 
Salim dari Kuraib dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma seperti hadits ini". 
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3042. Telah bercerita kepada kami Mahmud telah bercerita kepada kami Syababah dari 
Syu'bah dari Muhammad bin Ziyad dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bahwa Beliau mengerjakan shalat lalu setelah itu bersabda: "Setan datang 
menghampiri aku dan berusaha menggangguku untuk memutus shalatku namun Allah 
memenangkan aku atasnya". Lalu Mahmud menyebutkan lanjutan hadits ini secara 
keseluruhan. 




3043. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Yusuf telah bercerita kepada kami Al 
Awza'iy dari Yahya bin Abi Katsir dari Abu Salamah dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu 
berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika panggilan shalat (adzan) 
dikumandangkan maka setan akan lari sambil mengeluarkan kentut agar tidak mendengar 
suara adzan tersebut. Apabila panggilan adzan telah selesai, maka setan kembali. Dan bila 
iqamat dikumandangkan setan kembali berlari dan jika iqamat telah selesai dikumandangkan 
dia kembali lagi untuk mengganggu seseorang diantara dirinya dan jiwanya seraya berkata; 



ingatlah ini dan itu. Hingga orang itu tidak menyadari apakah tiga atau empat raka'at shalat 
yang sudah dikerjakannya. Apabila dia tidak tahu tiga atau empat raka'at maka sujudlah dua 
kali sebagai sujud sahwi". 





3044. Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Abu Az Zanad dari Al A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Setiap anak keturunan Adam ditusuk (untuk disesatkan) oleh 
setan dengan jari jemarinya ketika lahir, kecuali 'Isa bin Maryam. Setan datang lalu menusuk 
dari balik hijab" (pakaian yang dikenakan bayi)". 
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3045. Telah bercerita kepada kami Malik bin Isma'il telah bercerita kepada kami Isra'il dari Al 
Mughirah dari Ibrahim dari 'Alqamah berkata; "Aku mengunjungi negeri Syam, lalu aku 
bertanya; "Siapa orang yang ada disini?". Mereka menjawab;" Abu Darda' radliallahu 'anhu". 
Dia ('Alqamah) berkata; "Apakah benar bersama kalian ada orang yang telah Allah pelihara 
dari setan sebagaimana diucapkan Nabi-Nya shallallahu 'alaihi wasallam?". Telah bercerita 
kepada kami Sulaiman bin Harb telah bercerita kepada kami Syu'bah dari Mughirah; Dan dia 
berkata; "Orang yang telah Allah pelihara dari setan sebagaimana diucapkan Nabi-Nya 
shallallahu 'alaihi wasallam adalah 'Ammar". Dia berkata; dan Al Laits berkata; telah 
bercerita kepadaku Khalid bin Yazid dari Sa'id bin Abi Hilal bahwa Abu Al Aswad 
mengabarkan kepadanya dari 'Urwah dari 'Aisyah radliallahu 'anha dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Para malaikat saling berbicara di atas awan dan awan-awan yang 
gelap tentang berbagai urusan yang akan terjadi di bumi lalu didengar oleh setan-setan 
kemudian setan-setan itu membisikkannya pada telinga para dukun sebagaimana botol 
ditiup lalu setan-setan itu menambah urusan yang didengarnya itu dengan seratus 
kedustaan". 
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3046. Telah bercerita kepada kami 'Ashim bin 'Ali telah bercerita kepada kami Ibnu Abi 
Dza'bi dari Sa'id Al Maqbariy dari bapaknya dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Menguap itu dari setan. Maka bila seorang dari kalian 
menguap hendaklah sedapat mungkin ditahannya karena bila seseorang dari kalian 
menguap dengan mengeluarkan suara haa, setan akan tertawa". 




3047. Telah bercerita kepada kami Zakariya 1 bin Yahya telah bercerita kepada kami Abu 
Usamah, Hisyam berkata, telah mengabarkan kepada kami dari bapakku dari 'Aisyah 
radliallahu 'anha berkata; "Ketika perang Uhud dan kaum Musyrikin dapat dikalahkan, Iblis 
berteriak dan berkata; "Hei hamba-hamba Allah, di belakang kalian ada pasukan musuh yang 
lain". Maka pasukan yang di depan kembali sehingga terjadilah pertempuran antara pasukan 
barisan depan dengan pasukan belakang (sesama Kaum Muslimin). Hudzaifah radliallahu 
'anhu memperhatikan ternyata ada bapaknya, Al Yaman. Maka segera saja dia berseru; 
"Wahai hamba-hamba Allah, itu bapakku, itu bapakku". Demi Allah pasukan itu tidak 
mempedulikan (terus saja bertempur) hingga akhirnya membunuhnya (Al Yaman). Maka 
Hudzaifah radliallahu 'anhu berkata; "Semoga Allah mengampuni kalian". 'Urwah berkata; 
"Sejak saat itu Hudzaifah senantiasa mendapatkan kebaikan hinga bertemu dengan Allah 
(meninggal dunia)". 
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3048. Telah bercerita kepada kami Al Hasan bin ar-Rabi' telah bercerita kepada kami Abu Al 
Ahwash dari Asy'ats dari bapaknya dari Masruq berkata, 'Aisyah radliallahu 'anha berkata; 
"Aku bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tentang seseorang yang menoleh 
ketika sedang shalat maka Beliau bersabda: "Itu adalah sambaran yang sangat cepat yang 
dilakukan oleh setan terhadap shalatnya seseorang dari kalian". 
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3049. Telah bercerita kepada kami Abu Al Mughirah telah bercerita kepada kami Al Awza'iy 
berkata telah bercerita kepadaku Yahya dari 'Abdullah bim Abu Qatadah dari bapaknya dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Dan diriwayatkan pula, telah bercerita kepadaku Sulaiman 
bin 'Abdur Rahman telah bercerita kepada kami Al Walid telah bercerita kepada kami Al 
Awza'iy berkata telah bercerita kapadaku Yahya bin Abi Katsir berkata telah bercerita 
kapadaku 'Abdullah bin Abu Qatadah dari bapaknya berkata, Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Mimpi yang baik berasal dari Allah sedangkan yang buruk dari setan. 
Maka itu bila seseorang dari kalian mengalami mimpi buruk yang menakutkannya hendaklah 
meludah ke arah kirinya dan hendaklah dia meminta perlindungan kepada Allah dari 
keburukan mimpinya sebab dengan begitu mimpinya itu tidak akan membahayakannya". 


> / / ^ ^ 


3050. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Sumayya, maula Abu Bak dari Abu Shalih dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barang siapa yang membaca laa 
ilaaha illallahu wahdahuu laa syariika lahuu, lahul mulku wa lahul hamdu wa huwa 'alaa kulli 
syai'in qodir (Tidak ada ilah (yang berhaq disembah) selain Allah Yang Maha Tunggal tidak 
ada sekutu bagi-Nya. Milik-Nya kerajaan dan bagi-Nya segala puji dan Dia Maha Kuasa atas 
segala sesuatu) sebanyak seratus kali dalam sehari, maka baginya mendapatkan pahala 
seperti membebaskan sepuluh orang budak, ditetapkan baginya seratus hasanah (kebaikan) 
dan dijauhkan darinya seratus keburukan dan baginya ada perlindungan dari (godaan) setan 
pada hari itu hingga petang dan tidak ada orang yang lebih baik amalnya dari orang yang 
membaca doa ini kecuali seseorang yang dapat lebih banyak mengamalkan (membaca) dzikir 



•^d^3lsi\3_^ji 

\jaa-Xlo ^^>JL>^^\^^Jl^^A^LC-4J^\ ( ^|^4J^\ ( J JsJlC-Ij 


3051. Telah bercerita kepada kami 'AM bin 'Abdullah telah bercerita kepada kami Ya'qub bin 
Ibrahim telah bercerita kepada kami bapakku dari Shalih dari Ibnu Syihab berkata telah 
mengabarkan kepadaku 'Abdul Hamid bin 'Abdur Rahman bin Zaid bahwa Muhammad bin 
Sa'ad bin Abi Waqash mengabarkan kepadanya bahwa Sa'ad bin Abi Waqash berkata; 'Umar 
meminta izin menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam saat ada wanita-wanita 
Quraisy sedang berbincang bersama Beliau dan berlama-lama berbicara hingga suara 
mereka terdengar dengan keras. Ketika 'Umar terdengar meminta izin, para wanita itu 
berdiri lalu pergi berlindung di balik tabir. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengizinkan 
'Umar masuk lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tertawa. 'Umar berkata; "Semoga 
Allah selalu membuat gigi baginda tertawa wahai Rasulullah". Beliau berkata: "Aku heran 
dengan para wanita yang tadi bersamaku. Ketika mereka mendengar suaramu mereka 
langsung saja menghindar dan berlindung dari balik tabir". 'Umar berkata; "Kamulah wahai 
Rasulullah, seharusnya yang lebih patut untuk disegani". Selanjutnya 'Umar berkata; "Wahai 
para wanita yang menjadi musuh bagi diri kalian sendiri, mengapa kalian segan (takut) 
kepadaku dan tidak tidak segan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam?". Para wanita 
itu menjawab; "Ya, karena kamu lebih galak dan keras hati dibanding Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam". Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Demi Dzat 
yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidak ada satu setanpun yang berjumpa denganmu pada 
suatu lorong melainkan dia akan mencari lorong lain yang tidak kamu lalui". 
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3052. Telah bercerita kepadaku Ibrahim binHamzah berkata telah bercerita kepadaku Ibnu 
Abi Hazim dari Yazid dari Muhammad bin Ibrahim dari 'Isa binThalhah dari Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika terbangun, seingatku 



beliau bersabda; seseorang dari kalian, dari tidurnya hendaklah dia berwudlu' dan 
beristinsyar (memasukkan air ke hidung dan mengeluarkannya) karena setan tidur pada 
batang hidung orang itu". 

Bab: Penjelasan tentang jin, pahala dan hukuman mereka 
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3053. Telah bercerita kepada kami Qutaibah dari Malik dari 'Abdur Rahman bin 'Abdullah bin 
'Abdur Rahman bin Abi Sha'sha'ah Al Anhariy dari bapaknya nahwa dia mengabarkan 
kepadanya bahwa Abu Sa'id Al Khudriy radliallahu 'anhu berkata kepadanya; "Aku melihat 
kamu orang yang menyukai kambing dan lembah. Maka jika kamu sedang bersama 
kambingmu dan berada di lembah lalu kamu mengumandangkan adzan untuk shalat maka 
keraskanlah suaramu dalam mengumandangkan adzan tersebut, karena tidak ada 
seorangpun yang mendengar suara mu'adzin, apakah dia itu jin, manusia atau apapun 
melainkan dia akan bersaksi baginya (mu'adzin itu) pada hari qiyamat". Abu Sa'id berkata; 
"Aku mendengar keterangan ini dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam". 


Bab: Firman Allah "Dan Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan" 
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3054. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Muhammad telah bercerita kepada kami 
Hisyam bin Yusuf telah bercerita kepada kami Ma'mar dari Az Zuhriy dari Salim dari Ibnu 
'Umar radliallahu 'anhuma bahwa dia mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam yang 
sedang menyampaikan khathbah di atas mimbar bersabda: "Bunuhlah ular-ular dan 
(terutama) bunuhlah ular belang (bergaris putih pada punggungnya) dan ular yang ekornya 
pendek (putus) karena kedua jenis ular ini dapat merabunkan pandangan dan menyebabkan 
keguguran (janin) ". 'Abdullah berkata; "Ketika aku mencari ular untuk membunuhnya, Abu 



Lubabah memanggilku; dan berkata; "Jangan kamu bunuh". Aku katakan; "Sesungguhnya 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah memerintahkan untuk membunuh ular-ular". 
Dia berkata; " Beliau setelah itu melarang membunuh ular-ular yang tinggal di rumah, yaitu 
yang disebut al-'awamir (ular yang lama berdiam di rumah manusia). Dan 'Abdur Razaq 
berkata dari Ma'mar; "Maka Abu Lubabah atau Zaid bin Al Khaththab melihatku" (redaksi 
dengan riwayat lain dari memanggilku). Hadits ini juga diikuti oleh Yunus, Ibnu 'Uyaynah, 
Ishaq Al Kalbiy dan Az Zubaidiy. Dan berkata Shalih, Ibnu Abi hafshah dan Ibnu Mujammi' 
dari Az Zuhriy dari Salim dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma; "Maka Abu Lubabah atau Zaid 
bin Al Khaththab melihatku". 


Bab: Sebaik-baik harta seorang Muslim adalah kambing yang di gembalakan di 
lereng-lereng bukit 




3055. Telah bercerita kepada kami Isma'il bin Abi Uwais berkata telah bercerita kepadaku 
Malik dari 'Abdur Rahman bin 'Abdullah bin 'Abdur Rahman bin Abi Sha'sha'ah dari bapaknya 
dari Abu Sa'id Al Khudriy radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Diprediksikan (akan datang suatu masa) yang ketika itu harta seseorang yang 
paling baik adalah kambing yang digembalakannya menyusuri perbukitan dan lembah- 
lembah tempat turunnya air hujan karena dia lari menyelamatkan agamanya untuk 
menghindari fitnah (krisis agama)". 
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3056. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Abu Az Zanad dari Al A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Pusat kekufuran itu ada di arah Timur. Kebanggaan 
diri sendiri dan kesombongan terletak pada para pemilik kuda dan unta dan yang biasa 
bersuara keras adalah para pengembala unta yang berpindah-pindah (nomaden) sedangkan 
ketenangan ada pada para pemilik kambing". 
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3057. Telah bercerita kepada kami Musaddad telah bercerita kepada kami Yahya dari Isma'il 
berkata telah bercerita kepadaku Qais dari 'Uqbah bin 'Amru Abu Mas'ud berkata; 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menunjuk dengan tangan Beliau ke arah Al Yaman 
sambil berkata: "Keimanan itu ada pada orang Yaman di arah sana, dan kekerasan (tabi'at 
kasar) dan kerasnya hati terdapat pada diri orang-orang yang mengembala dan pemilik unta, 
sebagai dasar tabi'at orang yang suka mengikuti di belakang ekor unta, yaitu ditempat dua 
tanduk setan muncul, pada kabilah Rabi'ah dan Mudlar". 




3058. Telah bercerita kepada kami Qutaibah telah bercerita kepada kami Al Laits dari Ja’far 
bin Rabi'ah dari Al A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Jika kalian mendengar suara kokok ayam mohonlah kepada Allah 
karunia-Nya karena saat itu ayam itu sedang melihat malaikat dan bila kalian mendengar 
ringkik suara keledai mohonlah perlindungan kepada Allah karena saat itu keledai itu sedang 
melihat setan". 


3059. Telah bercerita kepada kami Ishaq telah mengabarkan kepada kami Rauh telah 
mengabarkan kepada kami Ibnu Juraij berkata telah mengabarkan kepadaku 'Atha' dia 
mendengar Jabir bin 'Abdullah radliallahu 'anhuma, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Jika kegelapan malam datang, atau kalian berada pada petang hari, jagalah anak- 
anak kalian karena pada saat itu setan sedang berkeliaran. Jika malam telah berlalu 
beberapa saat, bolehlah kalian biarkan mereka dan tutuplah pintu rumah dan sebutlah nama 
Allah karena setan tidak akan membuka pintu yang tertutup". Dia (Ibnu Juraij) berkata; "Dan 
telah mengabarkan kepadaku 'Amru bin Dinar dia mendengar Jabir bin 'Abdullah seperti apa 
yang 'Atha' kabarkan kepadaku namun tidak menyebutkan kalimat dan sebutlah nama 
Allah". 
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3060. Telah bercerita kepada kami Musa bin Isma'il telah bercerita kepada kami Wuhaib dari 
Khalid dari Muhammad dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Satu ummat dari Bani Isra'il telah hilang dan tidak diketahui lagi apa 
yang telah dilakukan oleh ummat tersebut. Aku tidak mengira selain ummat itu telah 
dijelmakan dalam bentuk tikus, yang apabila mereka disuguhi susu unta, mereka tidak 
meminumnya, dan bila diberi susu kambing, mereka meminumnya". Kemudian aku ceritakan 
hal ini kepada Ka'ab maka dia berkata; "Apakah kamu mendengar Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda seperti itu?". Aku jawab; 'Ya". Dia bertanya kepadaku berkali-kali hingga 
akhirnya aku katakan; "Apakah perlu aku bacakan kitab Taurat". 
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3061. Telah bercerita kepada kami Sa'id bin 'Ufair dari Ibnu Wahb berkata telah bercerita 
kepadaku Yunus dari Ibnu Syihab dari 'Urwah dia bercerita dari 'Aisyah radliallahu 'anhu 
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah mengomentari cecak dengan istilah fuwaisiq 
(binatang durhaka) dan aku tidak mendengar Beliau memerintahkan untuk membunuhnya 
sedangkan Sa'ad bin Abi Waqash beranggapan bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam telah 
memerintahkan untuk membunuhnya". 





3062. Telah bercerita kepada kami Shadaqah bin Al Fadlal telah mengabarkan kepada kami 
Ibnu 'Uyaynah telah bercerita kepada kami 'Abdul Hamid bin Jubair bin Syaibah dari Sa'id bin 
Al Musayyab bahwa Ummu Syarik mengabarkan kepadanya bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam memerintahkan untuk membunuh cecak. 
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3063. Telah bercerita kepada kami 'Ubaid bin Isma'il telah bercerita kepada kami Abu 
Usamah dari Hisyam dari bapaknya dari 'Aisyah radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Bunuhlah ular-ular belang karena jenis ular ini dapat 


merabunkan penglihatan dan mengugurkan kandungan". Hadits ini diikuti pula oleh 
Hammad bin Salamah dari Abu Usamah. 





3064. Telah bercerita kepada kami Musaddad telah bercerita kepada kami Yahya dari Hisyam 
berkata telah bercerita kepadaku bapakku dari 'Aisyah radliallahu 'anhu berkata; "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan untuk membunuh ular yang berekor pendek dan 
Beliau menjelaskan bahwa jenis ular ini dapat merabunkan penglihatan dan mengugurkan 
kandungan". 
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3065. Telah bercerita kepadaku 'Amru bin 'AM telah bercerita kepada kami Ibnu Abi 'Adiy dari 
Abu Yunus Al Qusyairiy dari Ibnu Abi Mulaikah bahwa Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma 
pernah membunuh ular kemudian dia melarangnya. Dia berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah merobohkan sebuah tembok milik Beliau lalu menemukan kulit ular di 
baliknya maka Beliau berkata: "Lihatlah dan cari dimana ular itu". Maka para shahabat 
mencarinya (dan menemukannya) maka Beliau berkata: "Bunuhlah ular itu". Maka aku 
membunuhnya. Kemudian aku bertemu dengan Abu Lubabah lalu dia bercerita kepadaku 
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah bersabda: "Janganlah kalian membunuh ular 
kecuali ular yang berekor pendek dan ular belang karena ular jenis ini dapat menggugurkan 
kandungan dan merabunkan penglihatan, untuk itu bunuhlah". 







3066. Telah bercerita kepada kami Malik bin Isma'il telah bercerita kepada kami Jarir bin 
Hazim dari Nafi' dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma bahwa dia pernah membunuh ular 
kemudian Abu Lubabah bercerita kepadanya bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
melarang membunuh ular yang tinggal di rumah manusia, maka sejak itu Ibnu 'Umar tidak 
membunuhnya". 



Bab: Lima hewan yang tergolong fasik dan boleh untuk dibunuh di tanah haram 
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3067. Telah bercerita kepada kami Musaddad telah bercerita kepada kami Yazid bin Zurai' 
telah bercerita kepada kami Ma'mar dari Az Zuhriy dari 'Urwah dari 'Aisyah Radliallahu 'anha 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ada lima jenis hewan fasiq (berbahaya) 
yang boleh dibunuh ketika sedang ihram, yaitu tikus, kalajengking, burung rajawali, burung 
gagak dan anjing galak". 




3068. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Maslamah telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari 'Abdullah bin Dinar dari 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ada lima jenis hewan melata yang siapa 
membunuhnya tidak berdosa sekalipun sedang ihram, yaitu kalajengking, tikus, anjing galak, 
burung gagak dan burung rajawali". 
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3069. Telah bercerita kepada kami Musaddad telah bercerita kepada kami Hammad bin Zaid 
dari Katsir dari 'Atha' dari Jabir bin 'Abdullah radliallahu 'anhuma yang memarfu'kannya, 
(Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam) bersabda: "Tutuplah bejana (perabot menyimpan 
makanan), ikatlah tutup kendi (perabot menyimpan minuman), tutup pintu-pintu rumah dan 
jagalah anak-anak kecil kalian pada waktu 'isya' karena saat itu adalah waktu bagi jin untuk 
berkeliaran dan menculik, dan padamkanlah lampu-lampu ketika kalian tidur, karena 
binatang-binatang berbahaya bila datang dapat menarik sumbu lampu sehingga dapat 
berakibat kebakaran yang menyebabkan terbunuhnya para penghuni rumah". Ibnu Juraij 
dan Habib berkata dari 'Atha'; "(saat itu adalah waktu) bagi setan-setan". 
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3070. Telah bercerita kepada kami 'Abdah bin 'Abdullah telah mengabarkan kepada kami 
Yahya bin Adam dari Isra'il dari Manshur dari Ibrahim dari 'Alqamah dari 'Abdullah berkata; 
"Kami pernah bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam di suatu gua lalu turunlah 
firman Allah Ta'ala *Wal mursalaati 'urfaa, (Demi malaikat-malaikat yang datang membawa 
kebaikan). Ketika kami sedang menyimak apa yang Beliau bacakan melalui mulut Beliau, 
tiba-tiba ada seekor ular yang keluar dari lubangnya. Maka kami segera mengejarnya untuk 
membunuhnya namun ular itu dapat lolos dari kami dan masuk ke dalam lubangnya kembali. 
Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ular itu telah selamat dari 
keburukan kalian sebagaimana kalian pun telah selamat dari keburukannya". Dan dari Isra'il 
dari Al A'masy dari Ibrahim dari 'Alqamah dari 'Abdullah seperti matan hadits ini, berkata; 
"Kami mengambil bacaan ayat itu lewat mulut Beliau secara lembut". Dan diikuti pula oleh 
Abu 'Awanah dari Mughirah. Dan Hafsh, Abu Mu'awiyah dan Sulaiman bin Qarm berkata dari 
Al A'masy dari Ibrahim dari Al Aswad dari 'Abdullah. 
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3071. Telah bercerita kepada kami Nashr bin 'Ali telah mengabarkan kepada kami 'Abdul 
A'laa telah bercerita kepada kami 'Ubaidullah bin 'Umar dari Nafi' dari Ibnu 'Umar radliallahu 
'anhuma dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ada seorang wanita masuk neraka 
disebabkan mengikat seekor kucing. Dia tidak memberinya makan dan tidak melepaskannya 
agar dapat memakan serangga tanah". Dia berkata, dan telah bercerita kepada kami 
'Ubaidullah dari Sa'id Al Maqbariy dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam. 





3072. Telah bercerita kepada kami Isma'il bin Abi Uwais berkata, telah bercerita kepadaku 
Malik dari Abu Az Zanad dari Al A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ada seorang Nabi diantara Nabi-nabi yang singgah di 
bawah pohon kemudian digigit semut. Maka dia memerintahkan agar mengeluarkan semut 
itu dari bawah pohon itu lalu memerintahkan agar membakar rumah semut itu. Kemudian 
Allah mewahyukan kepada Nabi tersebut: "Apakah hanya karena seekor semut (yang 
menggigitmu lalu kamu membakar semua?)". 


Bab: Jika lalat masuk ke dalam makanan salah seorang dari kalian 
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3073. Telah bercerita kepada kami Khalid bin Makhlad telah menceritakan kepada kami 
Sulaiman bin Bilal berkata; telah bercerita kepadaku Utbah bin Muslim berkata; telah 
mengabarkan kepadaku Ubaid bin Hunain berkata; saya mendengar Abu Hurairah radliallahu 
'anhu berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika ada seekor lalat yang 
terjatuh pada minuman kalian maka tenggelamkan kemudian angkatlah, karena pada satu 
sayapnya penyakit dan sayap lainnya terdapat obatnya." 
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3074. Telah bercerita kepada kami Al Hasan bin ash-Shobbah telah bercerita kepada kami 
Ishaq Al Azraq telah bercerita kepada kami 'Auf dari Al Hasan dan Ibnu Sirin dari Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ada 
seorang wanita pezina yang diampuni dosanya disebabkan (memberi minum seekor anjing). 
Ketika dia berjalan ada seekor anjing dekat sebuah sumur yang sedang menjulurkan lidahnya 
dalam kondisi hampir mati kehausan. Wanita itu segera melepas sepatunya lalu diikatnya 
dengan kerudungnya kemudian dia mengambil air dari sumur itu. Karena perbuatannya 
itulah maka dia diampuni dosanya". 
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3075. Telah bercerita kepada kami 'AN bin 'Abdullah telah bercerita kepada kami Sufyan 
berkata aku mengingatnya dari Az Zuhriy sebagaimana sekarang kamu berdada di sini, telah 
mengabarkan kepadaku 'Ubaidullah dari Ibnu 'Abbas dari Abu Thalhah radliallahu 'anhum 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Malaikat tidak akan memasuki rumah yang 
di dalamnya ada anjing dan tidak juga yang ada gambar". 





3076. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Nafi' dari 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam memerintahkan untuk membunuh anjing. 



3077. Telah bercerita kepada kami Musa bin Isma'il telah bercerita kepada kami Hammam 
dari Yahya berkata telah bercerita kepadaku Abu Salamah bahwa Abu Hurairah radliallahu 
'anhu bercerita kepadanya, dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Siapa yang menyentuh anjing berarti sepanjang hari itu dia telah menghapus amalnya 
sebanyak satu qirath kecuali menyentuh anjing ladang atau anjing ternak". 




3078. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Maslamah telah bercerita kepada kami 
Sulaiman berkata telah mengabarkan kepadaku Yazid bin Khushaifah berkata telah 
mengabarkan kepadaku as-Sa'ib bin Yazid dia mendnegar Sufyan bin Abi Zuhair asy-Syana'iy 
bahwa dia mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: ""Siapa yang 
memelihara anjing yang bukan digunakan untuk menjaga ladang atau mengembalakan 
ternak berarti sepanjang hari itu dia telah menghapus amalnya sebanyak satu qirath". as- 



Sa'ib bertanya; "Apakah benar kamu mendengar ini dari Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam?. Dia menjawab: "Benar, demi Rabb Ka'bah ini". 



Kitab: Hadits-hadits yang meriwayatkan tentang para Nabi 


Bab: Penciptaan Adam dan keturunannya 
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3079. Telah bercerita kepadaku 'Abdullah bin Muhammad telah bercerita kepada kami 
'Abdur Razaq dari Ma'mar dari Hammam dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Dahulu Allah mencipta Adam 'alaihissalam yang 
tingginya enam puluh hasta (tangan kalian) kemudian berfirman: "Pergilah kamu dan berilah 
salam kepada mereka para malaikat dan dengarkanlah bagaimana mereka menjawab salam 
penghormatan kepadamu dan juga salam penghormatan dari anak keturunanmu". Maka 
Adam menyampaikan salam: "As-Salaamu 'alaikum" (salam sejahtera untuk kalian). Mereka 
menjawab; "as-salaamu 'alaika wa rahmatullah" (salam sejahtera dan rahmat Allah buat 
kamu) Mereka menambahkan kalimat wa rahmatullah". Nanti setiap orang yang masuk 
surga bentuknya seperti Adam alaihissalam dan manusia terus saja berkurang (tingginya) 
sampai sekarang". 


3ls3l&1^3 \jj 


3080. Telah bercerita kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah bercerita kepada kami Jarir dari 
'Umarah dari Abu Zur'ah dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Rombongan pertama yang masuk surga rupa mereka seperti 
bentuk bulan saat purnama kemudian diikuti oleh rombongan berikutnya yang rupanya 
bagaikan bintang-bintang yang bercahaya di langit, mereka tidak akan pernah membuang air 
besar di dalamnya, tidak kencing, tidak meludah dan tidak pula beringus. Sisir-sisir mereka 
terbuat dari emas, keringat mereka seharum minyak misik dan tempat perapian mereka 
terbuat dari kayu cendana yang sedemikian wangi. Istri-istri mereka adalah bidadari yang 
dicipta secara bersamaan (sekaligus, satu waktu) bentuk seperti nenek moyang mereka, 
Adam 'alaihissalam, yang tingginya enam puluh hasta yang menjulang ke langit". 






3081. Telah bercerita kepada kami Musaddad telah bercerita kepada kami Yahya dari Hisyam 
bin 'Urwah dari bapaknya dari Zainab binti Abu Salamah dari Ummu Salamah bahwa Ummu 
Sulaim berkata; Wahai Rasulullah, sesungguhnya Allah tidak pernah malu (dalam 
menerangkan) kebenaran. Apakah seorang wanita wajib mandi bila bermimpi?". Beliau 
menjawab: "Ya, jika dia melihat air". Ummu Salamah tertawa lalu berkata; "Apakah wanita 
bermimpi?". Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Ya, lantas karena 
alasan apa seorang anak bisa mirip orangtuanya?". 
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3082. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Salam telah mengabarkan kepada kami 
Al Fazariy dari Humaid dari Anas radliallahu 'anhu berkata; 'Abdullah bin Salam telah 
mendengar berita kedatangan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ke Madinah maka dia 
menemui Beliau dan berkata; "Aku akan bertanya tiga perkata yang tidak akan dapat 
diketahui kecuali oleh seorang Nabi. Dia bertanya; "Apakah tanda-tanda pertama hari 
qiyamat?, dan apakah makanan pertama penghuni surga dan bagaimana seorang anak bisa 
mirip dengan ayahnya dan bagaimana bisa mirip dengan ibunya?. Maka Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Baru saja Jibril 'alaihissalam memberitahu aku". Dia 



berkata; Maka 'Abdullah bin Salam berkata; "Dia (Jibnril) adalah malaikat yang sangat 
dimusuhi orang Yahudi". Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Adapun tanda 
pertama hari qiyamat adalah api yang muncul dan akan menggiring manusia dari timur 
menuju barat. Dan adapun makanan pertama penduduk surga adalah hati ikan hiu 
sedangkan kemiripan seorang anak dengan bapaknya adalah apabila sang suami mendatangi 
istrinya, apabila air mani suami mendahului air mani istrinya berarti akan lahir anak yang 
mirip dengan bapaknya, sebaliknya apabila air mani istrinya mendahului air mani suaminya 
maka akan lahir anak yang mirip dengan ibunya". Maka 'Abdullah bin Salam berkata; "Aku 
bersaksi bahwa baginda adalah Rasulullah". Kemudian dia berkata lagi; "Wahai Rasulullah, 
orang-orang Yahudi adalah kaum yang sedemikian pembohong (menuduh) jika mereka 
mengetahui kelslamanku ini. Sebelum baginda bertanya mereka, mereka juga telah 
mendustaiku disisimu". Lalu datanglah orang-orang Yahudi sedang 'Abdullah masuk ke 
dalam rumah. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Bagaimana tanggapan kalian 
mengenai laki-laki yang bernama 'Abdullah bin Salam di kalangan kalian?". Mereka 
menjawab; "Dia adalah orang 'alim kami dan putra dari 'alim kami dan orang kepercayaan 
kami putra dari orang kepercayaan kami". Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
berkata lagl: "Bagaimana pendapat kalian jika 'Abdullah bin Salam memeluk Islam?". Mereka 
menjawab; "Semoga dia dilindungi Allah dari perbuatan itu". Lalu 'Abdullah bin Salam keluar 
seraya berkata; "Aku bersaksi tidak ada ilah yang berhaq disembah selain Allah dan aku 
bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah". Maka mereka berkata; "Dia ini orang yang 
paling buruk diantara kami dan putra dari orang yang buruk". Lalu mereka pegi. 
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3083. Telah bercerita kepada kami Busyr bin Muhammad telah mengabarkan kepada kami 
'Abdullah telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Hammam dari Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam seperti hadit di atas, yakni; 
"Seandainya bukan karena perbuatan Bani Isra'il maka daging tidak akan membusuk dan 
seandainya bukan karena Hawa' (istri Nabi Adam alaihissalam) tentu wanita tidak akan 
mengkhiyanati suaminya". 







3084. Telah bercerita kepada kami Abu Kuraib dan Musa bin Hizam keduanya berkata, telah 
bercerita kepada kami Husain bin "AM dari Za'idah dari Maisarah Al Asyka'iy dari Abu Hazim 
dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Nasehatilah para wanita karena wanita diciptakan dari tulang rusuk yang bengkok dan yang 



paling bengkok dari tulang rusuk adalah pangkalnya, jika kamu mencoba untuk 
meluruskannya maka dia akan patah namun bila kamu biarkan maka dia akan tetap bengkok. 
Untuk itu nasehatilah para wanita". 








3085. Telah bercerita kepada kami 'Umar bin Hafsh telah bercerita kepada kami bapakku 
telah bercerita kepada kami Al A'masy telah bercerita kepada kami Zaid bin Wahb telah 
bercerita kepada kami 'Abdullah telah bercerita kepada kami Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam dab dialah orang yang jujur dan berita yang dibawanya adalah benar: ""Setiap 
orang dari kalian telah dikumpulkan dalam penciptaannya ketika berada di dalam perut 
ibunya selama empat puluh hari kemudian menjadi 'alaqah (zigot) selama itu pula kemudian 
menjadi mudlghah (segumpal daging) selama itu pula kemudian Allah mengirim malaikat 
yang diperintahkan dengan empat ketetapan (dan dikatakan kepadanya), tulislah amalnya, 
rezekinya, ajalnya dan sengsara dan bahagianya lalu ditiupkan ruh kepadanya. Dan sungguh 
seseorang akan ada yang beramal dengan amal-amal penghuni neraka hingga tak ada jarak 
antara dirinya dengan neraka kecuali sejengkal saja lalu dia didahului oleh catatan 
(ketetapan taqdirnya) hingga dia beramal dengan amalan penghuni surga kemudian masuk 
surga, dan ada juga seseorang yang beramal dengan amal-amal penghuni surga hingga tak 
ada jarak antara dirinya dengan surga kecuali sejengkal saja, lalu dia didahului oleh catatan 
(ketetapan taqdirnya) hingga dia beramal dengan amalan penghuni neraka lalu dia masuk 
neraka". 
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3086. Telah bercerita kepada kami Abu an-Nu'man telah bercerita kepada kami Hammad bin 
Zaid dari 'Ubaidullah bin Abu Bakr bin Anas dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya Allah Ta'ala menugaskan satu malaikat 
dalam rahim seseorang. Malaikat itu berkata; "Wahai Rabb, sekarang baru sperma, wahai 



Rabb, segumpal darah, wahai Rabb (sekarang jadi) segumpal daging". Maka bila Allah 
menghendaki menciptakan janin itu, malaikat itu berkata; "Wahai Rabb, laki-laki, wahai Rabb 
(atau) perempuan, Wahai Rabb sengsara atau bahagia, bagaimana rezekinya, kapan ajalnya. 
Demikianlah ditulis ketetapannya selagi berada di dalam perut ibunya". 
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3087. Telah bercerita kepada kami Qais bin Hafsh telah bercerita kepada kami Khalid bin Al 
Harits telah bercerita kepada kami Syu'bah dari Abu 'Imran Al Jawniy dari Anas, dia 
memarfu'kannya, (Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda): "Sesungguhnya Allah 
berfirman kepada seorang penduduk neraka yang paling ringan siksaannya,: "Seandainya 
kamu memiliki sesuatu dari kekayaan bumi apakah kamu akan menggunakannya untuk 
menebus dirimu?". Orang itu menjawab; "Ya". Maka Allah berfirman: "Sungguh aku dahulu 
meminta darimu sesuatu yang lebih ringan dari itu, tepatnya saat kamu berada di dalam 
perut ibumu, yaitu agar kamu tidak menyekutukan aku namun kamu enggan dan tetap 
berbuat syirik". 
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3088. Telah bercerita kepada kami 'Umar bin Hafsh bin Ghiyats telah bercerita kepada kami 
bapakku telah bercerita kepada kami Al A'masy berkata telah bercerita kepadaku 'Abdullah 
bin Murrah dari Masruq dari 'Abdullah radliallahu 'anhu berkata, Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Tidak satupun jiwa yang terbunuh secara zhalim melainkan anak Adam 
yang pertama ikut menanggung dosa pertumpahan darah itu karena dialah orang pertama 
yang mencontahkan pembunuhan". 


Bab: Firman Allah "Sesungguhnya Allah telah mengutus Nuh kepada kaumnya 
(dengan memerintahkan) 'Berilah kaummu peringatan sebelum datang kepadanya 
siksa yang pedih" 





3089. Telah bercerita kepada kami 'Abdan telah mengabarkan kepada kami 'Abdullah dari 
Yunus dari Az Zuhriy berkata Salim dan berkata Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam berdiri di hadapan manusia lalu memuji Allah karena memang 
Dialah satu-satunya yang berhak atas pujian kemudian Beliau menceritakan Dajjal, sabda 
Beliau: "Aku akan menceritakannya kepada kalain dan tidak ada seorang Nabipun melainkan 
telah menceritakan tentang ad-Dajjal kepada kaumnya. Sungguh Nabi Nuh Alaihissalam telah 
mengingatkan kaumnya akan tetapi aku katakan kepada kalian tentangnya yang tidak 
pernah dikatakan oleh seorang Nabi pun kepada kaumnya, yaitu Dajjal itu buta sebelah 
matanya sedang bahwa Allah tidaklah buta". 






3090. Telah bercerita kepada kami Abu Nu'aim telah bercerita kepada kami Syaiban dari 
Yahya dari Abu Salamah aku mendengar Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Maukah kalian aku ceritakan tentang ad-Dajjal yang 
belum pernah diceritakan oleh seorang Nabipun kepada kaumnya, yaitu bahwa dia itu buta 
sebelah matanya dan dia datang dengan perumpamaan surga dan neraka. Maka yang 
dikatakanya sebagai surga sesungguhnya adalah nereka dan aku ceritakan kepada kalian 
sebagaimna Nabi Nuh Alaihissalam menceritakanya kepada kaumnya". 
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3091. Telah bercerita kepada kami Musa bin Isma'il telah bercerita kepada kami 'Abdul 
Wahid bin Ziyad telah bercerita kepada kami Al A'masy dari Abu Shalih dari Abu Sa'id 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "(Pada hari qiyanat) Nabi Nuh 
'alaihissalam dan ummatnya datang lalu Allah Ta'ala berfirman: "Apakah kamu telah 
menyampaikan (ajaran)?. Nuh 'Alaihissalam menjawab: "Sudah, wahai Rabbku". Kemudian 
Allah bertanya kepada ummatnya: "Apakah benar dia telah menyampaikan kepada kalian?". 
Mereka menjawab; "Tidak. Tidak ada seorang Nabi pun yang datang kepada kami". Lalu 
Allah berfirman kepada Nuh 'alaihissalam: "Siapa yang menjadi saksi atasmu?". Nabi Nuh 
Alaihissalam berkata; "Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam dan ummatnya". Maka kami 
pun bersaksi bahwa Nabi Nuh 'alaihissalam telah menyampaikan risalah yang diembannya 
kepada ummatnya. Begitulah seperti yang difirmankan Allah Yang Maha Tinggi (QS al- 
Baqarah ayat 143 yang artinya), ("Dan demikianlah kami telah menjadikan kalian sebagai 
ummat pertengahan untuk menjadi saksi atas manusia.."). al-washathu artinya al-'adl (adil). 
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3092. Telah bercerita kepadaku Ishaq bin Nashrtelah bercerita kepada kami Muhammad bin 
'Ubaid telah bercerita kepada kami Abu Hayyan dari Abu Zur'ah dari Abu Hurairah radliallahu 
'anhu berkata; Kami bersama Nabi Shallallah u 'alaihi wa salam dalam jamuan makan 
walimah (resepsi permikahan) kemudian disodorkan kepada Beliau sepotong paha kambing 
yang mengundang selera Beliau maka Beliau memakannya dengan cara menggigitnya lalu 
bersabda: "Aku adalah penghulu kaum (manusia) pada hari qiyamat. Mengertikah kalian 
tatkala Allah mengumpulkan manusia dari yang pertama (diciptakan) hingga yang terakhir 
pada satu bukit. Kemudian mereka dijadikan menatap oleh seorang juru pandang dan 
dijadikan mendengar oleh seorang juru seru dan matahari didekatkan. Kemudian sebagian 
orang berkata; "Mungkin kalian punya saran karena nasib kalian sekarang?". Tidakkah kalian 
punya pandangan siapa yang dapat memintakan syafa'at kepada Rabb kalian?". Maka 
sebagian orang ada yang berkata; "Bapak kalian, Adam 'alaihissalam". Maka mereka 
menemui Adam Alaihissalam dan berkata; "Wahai Adam, kamu adalah bapak seluruh 
manusia. Allah menciptakan kamu langsung dengan tangan-Nya dan meniupkan langsung 
ruh-Nya kepadamu dan memerintahkan para malaikat untuk sujud kepadamu dan 
menempatkan kamu tinggal di surga, tidakkah sebaiknya kamu memohon syafa'at kepada 
Rabbmu untuk kami?. Tidakkah kamu melihat apa yang sedang kami hadapi?". Adam 
Alaihissalam menjawab; "Rabbku pernah marah kepadaku dengan suatu kemarahan yang 
belum pernah Dia marah seperti itu sebelumnya dan tidak akan pula marah seperti itu 
sesudahnya. Dia melarang aku mendekati pohon namun aku mendurhakai-Nya. Oh diriku, oh 
diriku. Pergilah kalian kepada orang selain aku. Pergilah kepada Nuh". Maka mereka 



menemui Nuh Alaihissalam dan berkata; "Wahai Nuh, kamulah Rasul pertama kepada 
penduduk bumi ini dan Allah menamakan dirimu sebagai 'Abdan syakuura (hamba yang 
bersyukur). Tidakkah kamu melihat apa yang sedang kami hadapi?, Tidakkah sebaiknya kamu 
memohon syafa'at kepada Rabbmu untuk kami?. Maka Nuh Alaihissalam berkata; "Pada 
suatu hari Rabbku pernah marah kepadaku dengan suatu kemarahan yang belum pernah Dia 
marah seperti itu sebelumnya dan tidak akan pula marah seperti itu sesudahnya. Oh diriku, 
oh diriku. Pergilah kalian kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam". Maka mereka menemui 
aku. Kemudian aku sujud di bawah al-'Arsy lalu dikatakan; "Wahai Muhammad, angkatlah 
kepalamu dan mohonkanlah syafa'at serta mintalah karena permintaan kamu akan 
dikabulkan". Muhammad bin 'Ubaid berkata; "Aku tidak hafal seluruh isi hadits ini". 





3093. Telah bercerita kepada kami Nashr bin 'Ali telah mengabarkan kepada kami Abu 
Ahmad dari Sufyan dari Abu Ishaq dari Al Aswad bin Yazid dari 'Abdullah radliallahu 'anhu 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam membaca "Fahal min muddakir", seperti 
bacaan bahasa orang umum". 


Bab: Penjelasan bahwa Idris adalah kakek dari ayah Nabi Nuh, 
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3094. Telah bercerita kepada kami 'Abdan telah mengabarkan kepada kami 'Abdullah telah 
mengabarkan kepada kami Yunus dari Az Zuhriy. Dan diriwayatkan pula, telah bercerita 
kepada kami Ahmad bin Shalih telah bercerita kepada kami 'Anbasah telah bercerita kepada 
kami Yunus dari Ibnu Syihab berkata. Anas bin Malik radliallahu 'anhu berkata bahwa Abu 
Dzar bercerita bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "(Pada saat aku di 
Makkah) atap rumahku terbuka, tiba-tiba datang Malaikat Jibril 'alaihissalam. Lalu dia 
membelah dadaku kemudian mencucinya dengan menggunakan air zamzam. Dibawanya 
pula bejana terbuat dari emas berisi hikmah dan iman lalu dituangnya di dadaku kemudian 
ditutupnya kembali. Lalu dia memegang tanganku dan membawaku menuju langit dunia. 
Tatkala sampai di langit dunia, berkata Jibril 'Alaihissalam kepada Malaikat Penjaga langit: 
"Bukalah". Berkata Malaikat Penjaga langit: "Siapa Ini?" Jibril Alaihissalam menjawab: "Ini 
Jibril". Malaikat penjaga langit bertanya lagi: "Apakah kamu bersama orang lain?" Jibril 
menjawab: "Ya, bersamaku Muhammad". Penjaga itu bertanya lagi: "Apakah dia diutus 
sebagai Rasul?". Jibril menjawab: "Ya, benar, untuk itu bukalah pintu". Ketika dibuka dan 
kami sampai di langit dunia, ada seorang yang sedang duduk, di sebelah kanannya ada 
sekelompok manusia begitu juga di sebelah kirinya. Apabila dia melihat kepada sekelompok 
orang yang disebelah kanannya, dia tertawa dan bila melihat ke kirinya, dia menangis. Lalu 
dia berkata: "Selamat datang Nabi yang shalih dan anak yang shalih". Aku bertanya: 
"Siapakah dia, wahai Jibril?" Jibril menjawab: "Dialah Adam Alaihissalam dan orang-orang 
yang ada di sebelah kanan dan kirinya adalah ruh-ruh anak keturunannya. Mereka yang ada 
di sebelah kanannya adalah para ahlu surga sedangkan yang di sebelah kirinya adalah ahlu 



neraka. Jika dia memandang ke sebelah kanannya dia tertawa dan bila memandang ke 
sebelah kirinya dia menangais. Kemudian aku dibawa menuju ke langit kedua lalu Jibril 
'Alaihissalam berkata kepada penjaganya; "bukalah". Penjaganya bertanya seperti pada 
langit pertama tadi. Maka langit pun dibuka". Berkata Anas radliallahu 'anhu: "Kemudian 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menyebutkan bahwa pada tingkatan langit-langit itu Beliau 
shallallahu 'alaihi wasallam bertemu dengan Adam, Idris, Musa, 'Isa dan Ibrahim 
Alaihimussalam. Dan Beliau shallallahu 'alaihi wasallam tidak menceritakan kepadaku 
keberadaan mereka di langit tersebut kecuali bahwa Beliau shallallahu 'alaihi wasallam 
bertemu Adam 'Alaihissalam pada langit dunia dan Ibrahim 'Alaihissalam pada langit 
keenam. Anas melanjutkan: "Ketika Jibril 'Alaihissalam berjalan bersama Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam lalu berjumpa dengan Idris. Dia berkata: "Selamat datang Nabi yang shalih 
dan saudara yang shalih". Aku bertanya: "Siapakah dia?" Jibril menjawab: "Dialah Idris. Lalu 
aku berjalan melewati Musa, seraya dia berkata: "Selamat datang Nabi yang shalih dan 
saudara yang shalih". Aku bertanya: "Siapakah dia?" Jibril menjawab: "Dialah Musa. 
Kemudian aku berjalan melewati 'Isa 'Alaihissalam, dia berkata: "Selamat datang saudara 
yang shalih dan Nabi yang shalih ". Aku bertanya:: "Siapakah dia?" Jibril menjawab: "Dialah 
'Isa. Kemudian aku melewati Ibrahim 'Alaihissalam lalu dia berkata: "Selamat datang Nabi 
yang shalih dan anak yang shalih". Aku bertanya: "Siapakah dia?" Jibril menjawab: "Dialah 
Ibrahim". Ibnu Syihab berkata; Ibnu Hazm mengabarkan kepadaku bahwa Ibnu 'Abbas dan 
Abu Habbah Al Anshariy keduanya berkata: Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Kemudian aku dimi'rajkan hingga sampai ke suatu tempat yang disitu aku dapat mendengar 
suara pena yang menulis". Berkata Ibnu Hazm dan Anas bin Malik radliallahu 'anhu berkata; 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kemudian Allah 'azza wajalla menfardlukan 
kepadaku lima puluh kali shalat. Maka aku pergi membawa perintah itu, hingga aku 
berjumpa dengan Musa Alaihissalam, lalu dia bertanya: "Apa yang Allah perintahkan buat 
ummatmu? Aku jawab: "Allah memfardlukan kepada mereka shalat lima puluh kali". Lalu dia 
berkata: "Kembalilah kepada Rabbmu, karena ummatmu tidak akan sanggup". Maka aku 
kembali lalu Allah mengurangi setengahnya. Lalu aku kembali bertemu Musa dan aku 
katakan Allah mengurangi setengahnya. Tapi dia berkata: "Kembalilah kepada Rabbmu 
karena ummatmu tidak akan sanggup". Lalu aku kembali menemui Allah dan Allah kemudian 
menguranginya lagi setengahnya. Kembali aku menemui Musa dan dia berkata lagi: 
"Kembalilah kepada Rabbmu, karena ummatmu tetap tidak akan sanggup". Maka aku 
kembali menemui Allah Ta'ala, lalu Dia berfirman: "Ini lima sebagai pengganti lima puluh. 
Tidak ada lagi perubahan keputusan di sisiKu". Maka aku kembali menemui Musa dan dia 
kembali berkata: Kembailah kepada RabbMu". Aku katakan: "Aku malu kepada Rabbku. Lalu 
Jibril membawaku hingga sampai di Sidratil Muntaha yang diselimuti dengan warna-warni 
yang aku tidak tahu benda apakah itu. Kemudian aku dimasukkan ke dalam surga, terlihat 
kubahnya terbuat dari mutiara dan tanahnya dari misik". 

Bab: Firman Allah "Adapun kaum 'Aad maka mereka telah dibinasakan dengan 
angin yang sangat dingin lagi amat kencang" 
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3095. Telah bercerita kepadaku Muhammad bin 'Ar'arah telah bercerita kepada kami 
Syu'bah dari Al Hakam dari Mujahid dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: ""Aku ditolong dengan perantaraan angin yang 
berhembus dari timur (belakang pintu Ka'bah) sedangkan kaum 'Aad dibinasakan dengan 
angin yang berhembus dari barat". Perawi berkata; Dan Ibnu Katsir berkata dari Sufyan dari 
bapaknya dari Ibnu Abi Nu'im dari Abu Sa'id radliallahu 'anhu berkata; 'AM mengirim 
perhiasan emas kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu Beliau membagikannya kepada 
empat orang, yaitu kepada Al Aqra' bin Habis Al Hanzhaliy, yang kemudian sebutannya 
menjadi Al Mujasyi'iy, 'Uyaynah bin Badr Al Fazariy, Zaid ath-Tha'iy kemudian dia menjadi 
salah seorang suku Bani Nabhan dan 'Alqamah bin 'Ulatsah yang kemudian menjadi salah 
seorang suku Bani Kilab. Orang-orang Qurais dan Kaum Anshar menjadi marah. Mereka 
berkata; "Beliau telah memberi para pahlawan penduduk Nejed dan malah mengabaikan 
kita". Beliau berkata: "Aku memberi mereka dengan tujuan agar menjinakkan hati mereka" 
(ke dalam Islam). Lalu datanglah seseorang yang kedua matanya menjorok ke dalam, 
wajahnya kusut dengan jenggotnya dicukur seraya berkata: "Bertaqwalah kamu kepada 
Allah, wahai Muhammad". Maka Beliau berkata: "Siapakah yang dapat bertaqwa kepada 
Allah seandainya aku saja mendurhakai-Nya. Apakah patut Allah memberi kepercayaan 
kepadaku untuk penduduk bumi sementara kalian tidak mempercayai aku?". Kemudian ada 
seseorang, aku kira dia adalah Khalid bin Al Walid, yang meminta izin untuk membunuh 
orang itu namun Beliau melarangnya. Setelah orang itu pergi, Beliau bersabda: 
"Sesungguhnya dari asal orang ini atau di belakang orang ini (keturunan) akan ada satu kaum 
yang mereka membaca al-Qur'an namun tidak sampai ke tenggorokan mereka. Mereka 
keluar dari agama bagaikan keluarnya anak panah dari busurnya dan mereka membunuh 
pemeluk Islam dan membiarkan para penyembah berhala. Seandainya aku bertemu dengan 
mereka pasti aku akan bunuh mereka sebagaimana kaum "Ad dibantai". 
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3096. Telah bercerita kepada kami Khalid bin Yazid telah bercerita kepada kami Isra'il dari 
Abu Ishaq dari Al Aswad berkata aku mendengar 'Abdullah berkata aku mendengar Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam membaca "Fahal mim muddakir". (QS. Alqamar 15). 

Bab: Kisah Ya'juj dan Ma'juj 
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3097. Telah bercerita kepada kami Yahya bin Bukair telah bercerita kepada kami Al Laits dari 
'Uqail dari Ibnu Syihab dari 'Urwah bin Az Zubair bahwa Zainab binti Abu Salamah bercerita 
kepadanya dari Ummu Habibah binti Abu Sufyan dari Zainab binti Jahsy radliallahu 'anhuma 
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam datang kepadanya dengan gemetar sambil berkata: 
"Laa ilaaha illallah, celakalah bangsa Arab karena keburukan yang telah dekat, hari ini telah 
dibuka benteng Ya'juj dan Ma'juj seperti ini". Beliau memberi isyarat dengan mendekatkan 
telunjuknya dengan jari sebelahnya. Zainab binti Jahsy berkata, Aku bertanya; "Wahai 
Rasulullah, apakah kita akan binasa sedangkan di tengah-tengah kita banyak orang-orang 
yang shalih?". Beliau menjawab: "Ya, benarjika keburukan telah merajalela". 
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3098. Telah bercerita kepada kami Muslim bin Ibrahim telah bercerita kepada kami Wuhaib 
telah bercerita kepada kami Ibnu Thawus dari bapaknya dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah membuka benteng Ya'juj dan Ma'juj 
seperti ini". Beliau mengilustrasikannya dengan tangan Beliau yang maksudnya sembilan 
puluh. 
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3099. Telah bercerita kepadaku Ishaq bin Nashr telah bercerita kepada kami Abu Usamah 
dari Al A'masy telah bercerita kepada kami Abu Shalih dari Abu Sa'id Al Khudriy radliallahu 
'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah Ta'ala berfirman: "Wahai Adam, 
". Nabi Adam 'Alaihissalam menjawab: "Labbaika, kemuliaan milik-Mu dan segala kebaikan 
berada di tangan-Mu". Kemudian Allah berfirman: "Keluarkanlah utusan neraka". Adam 
bertanya; "Apa yang dimaksud dengan utusan neraka? (berapa jumlahnya?) Allah 
berfirman: "Dari setiap seribu, sembilan ratus sembilan puluh Sembilan dijebloskan neraka!, 
Ketika perintah ini diputuskan, maka anak-anak belia menjadi beruban, dan setiap wanita 
hamil kandungannya berguguran dan kamu lihat manusia mabuk padahal mereka tidaklah 
mabuk akan tetapi (mereka melihat) siksa Allah yang sangat keras". (QS. Alhajj 2), Para 
shahabat bertanya; "Wahai Rasulullah, adakah diantara kami seseorang yang selamat?". 
Beliau bersabda: "Bergembiralah, karena setiap seribu yang dimasukkan neraka, dari kalian 
cuma satu, sedang Sembilan ratus sembilan puluh sembilannya dari Ya'juj dan ma'juj". 
Kemudian Beliau bersabda: "Dan demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, aku berharap 
kalian menjadi di antara seperempat ahlu surga". Maka kami bertakbir. Kemudian Beliau 
bersabda lagi: "Aku berharap kalian menjadi di antara sepertiga ahlu surga". Maka kami 
bertakbir lagi. Kemudian Beliau bersabda lagi: "Aku berharap kalian menjadi di antara 
setengah ahlu surga". Maka kami bertakbir sekali lagi. Lalu Beliau bersabda: "Tidaklah 
keberadan kalian di hadapan manusia melainkan bagaikan bulu hitam pada kulit sapi jantan 
putih atau bagaikan bulu putih yang ada pada kulit sapi jantan hitam". 


Bab: Firman Allah "Dan Allah telah mengangkat nabi Ibrahim sebagai kekasih-Nya" 




3100. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Katsir telah mengabarkan kepada kami 
Sufyan telah bercerita kepada kami Al Mughirah bin an-Nu'man berkata telah bercerita 
kepadaku Sa'id bin Jubair dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Sesungguhnya kalian akan dikumpulkan (pada hari qiyamat) dalam 
keadaan telanjang dan tidak dikhitan". Lalu Beliau membaca firman Allah QS al-Anbiya' ayat 
104 yang artinya ("Sebagaimana Kami telah memulai penciptaan yang pertama, begitulah 



Kami akan mengulanginya. Itulah suatu janji yang pasti dari Kami. Sesungguhnya Kamilah 
yang akan melaksanakannya"). Dan orang yang pertama kali diberikan pakaian pada hari 
qiyamat adalah Nabi Ibrahim 'Alaihissalam dan ada segolongan orang dari sahabatku yang 
akan diculik dari arah kiri lalu aku katakan: "Itu Sahabatku, Itu sahabatku". Maka Allah Ta'ala 
berfirman: "Sesungguhnya mereka menjadi murtad sepeninggal kamu". Aku katakan 
sebagaimana ucapan hamba yang shalih (firman Allah dalam QS al-Maidah ayat 117 - 118 
yang artinya ("Dan aku menjadi saksi atas mereka selagi aku bersama mereka. Namun 
setelah Engkau mewafatkan aku...) hingga firman-Nya (....Engkau Maha Perkasa lagi Maha 
bijaksana"). 




3101. Telah bercerita kepada kami Isma'il bin 'Abdullah berkata telah mengabarkan 
kepadaku saudaraku, 'Abdul Hamid dari Ibnu Abi Dza'bi dari Sa'id Al Maqburiy dari Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Nabi Ibrahim 
Aalaihissalam bertemu dengan ayahnya, Azar, pada hari qiyamat. Ketika itu wajah Azar ada 
debu hitam lalu Ibrahim berkata kepada bapaknya: "Bukankah aku sudah katakan kepada 
ayah agar ayah tidak menentang aku?". Bapaknya berkata; "Hari ini aku tidak akan 
menentangmu?" Kemudian Ibrahim berkata; "Wahai Rabb, Engkau sudah berjanji kepadaku 
untuk tidak menghinakan aku pada hari berbangkit. Lalu kehinaan apalagi yang lebih hina 
dari pada keberadaan bapakku yangjauh (dariku)?". Allah Ta'ala berfirman: "Sesungguhnya 
Aku mengharamkan surga bagi orang-orang kafir". Lalu dikatakan kepada Ibrahim; "Wahai 
Ibrahim, apa yang ada di kedua telapak kakimu?". Maka Ibrahim melihatnya yang ternyata 
ada seekor anjing hutan yang kotor. Maka anjing itu diambil kakinya lalu dibuang ke neraka". 




3102. Telah bercerita kepada kami Yahya bin Sulaiman berkata telah bercerita kepadaku 
Ibnu Wahb berkata telah bercerita kepadaku 'Amru bahwa Bukair bercerita kepadanya dari 
Kuraib, maula Ibnu 'Abbas dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhu berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam masuk kedalam al-Bait (Ka'bah) dan Beliau dapatkan patung Nabi Ibrahim dan 



patung Maryam, maka Beliau bersabda: "Tidakkah mereka mendengar bahwa malaikat tidak 
akan masuk ke dalam rumah yang di dalamnya ada gambar (patung)?. Ini patung Ibrahim 
(yang diperlambangkan seseorang yang hobi mengundi nasib) padahal dia tidak pernah 
(mengajarkan) mengundi nasib (dengan melempar anak panah) 
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3103. Telah bercerita kepada kami Ibrahim bin Musa telah mengabarkan kepada kami 
Hisyam dari Ma'mar telah mengabarkan kepada kami Ayyub dari 'Ikrimah dari Ibnu 'Abbas 
radliallahu 'anhuma bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ketika melihat patung di dalam 
a 1-Bait (Ka'bah) Beliau tidak memasukinya hingga Beliau perintahkan agar dibersihkan. Dan 
Beliau melihat ada patung Nabi Ibrahim dan Isma'il yang pada tangan keduanya ada azlam 
(anak panah), maka Beliau bersabda: "Semoga Allah membinasakan mereka. Demi Allah 
keduanya sama sekali tidak pernah (mengajarkan) mengundi nasib (dengan melempar anak 
panah)". 





3104. Telah bercerita kepada kami 'AM bin 'Abdullah telah bercerita kepada kami Yahya bin 
Sa'id telah bercerita kepada kami 'Ubaidullah berkata telah bercerita kepadaku Sa'id bin Abi 
Sa'id dari Bapaknya dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu; " Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam ditanya; "Wahai Rasulullah, siapakah manusia yang paling mulia?". Beliau 
menjawab: "Orang yang paling taqwa". Mereka berkata; "Bukan itu yang kami tanyakan". 
Beliau berkata: "Kalau begitu Yusuf Nabi Allah, putra dari Nabi Allah putra Khalilullah 
(kekasih Allah, Ibrahim Alaihissalam) ". Mereka berkata lagi; "Bukan itu yang kami tanyakan". 
Beliau berkata: "Apakah yang kalian maksudkan tentang kalangan bangsa Arab?. Orang yang 
terbaik di zaman Jahiliyyah akan menjadi yang terbaik pula di masa Islam jika mereka 
memahami Islam". Abu Usamah dan Mu'tamir berkata dari 'Ubaidullah dari Sa'id dari Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 
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3105. Telah bercerita kepada kami Mu'ammal telah bercerita kepada kami Isma'il telah 
bercerita kepada kami 'Auf telah bercerita kepada kami Abu Raja' telah bercerita kepada 
kami Samurah berkata, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tadi malam datang 
kepadaku dua orang (yang membawaku) lalu kami melihat seseorang yang tinggi hampir aku 
tidak dapat melihat kepalanya karena teramat tingginya. Dialah Nabi Ibrahim shallallahu 
'alaihi wasallam". 
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3106. Telah bercerita kepada kami Bayan bin 'Amru telah bercerita kepada kami an-Nadlar 
telah mengabarkan kepada kami Ibnu 'Aun dari Mujahid bahwa dia mendengar Ibnu 'Abbas 
RAa ketika orang-orang menyebut tentang ad-Dajjal bahwasanya Beliau shallallahu 'alaihi 
wasallam menceritakan bahwa diantara kedua mata ad-Dajjal tertulis kata "kafir" atau ada 
huruf kaaf, faa' dan Raa (Kaaf-Faa-Ro). Maka Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata: "Aku 
belum pernah mendengarnya. Akan tetapi Beliau bersabda: "Adapun Ibrahim, maka lihatlah 
pada shahabatnu ini (maksudnya diri Beliau shallallahu 'alaihi wasallam) sedangkan Musa 
'Alaihissalam, berbadan tegap dan kuat, berkulit sawo matang seperti ekor unta berwarna 
merah yang diberi cap dengan daun anggur. Seolah aku melihatnya ketika menuruni lembah 
sambil bertalbiyah". 




3107. Telah bercerita kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah bercerita kepada kami Mughirah 
bin 'Abdur Rahman Al Qurasiy dari Abu Az Zanad dari Al A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 
'anhu berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Nabi Ibrahim 'Alaihissalam 
dikhitan saat Beliau berusia delapan puluh tahun dengan menggunakan kapak". Telah 



bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib telah bercerita 
kepada kami Abu Az Zanad. Dan dia berkata: "Dengan kapak yang ringan". Hadits ini juga 
diikuti oleh 'Abdur Rahman bin Ishaq dari Abu Az Zanad dan diikuti oleh 'Ajlan dari Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu. Dan diriwayatkan pula oleh Muhammad bin 'Amru dari Abu 
Salamah. 
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3108. Telah bercerita kepada kami Sa'id bin Talisd ar-Ru'ainiy telah mengabarkan kepada 
kami Ibnu Wahb berkata telah mengabarkan kepadaku Jarir bin Hazim dari Ayyub dari 
Muhammad dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Nabi Ibrahim 'Alaihissalam tidak pernah berbohong kecuali tiga kali 
saja". Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Mahbub telah bercerita kepada kami 
Hammad bin Zaid dari Ayyub dari Muhammad dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; 
"Nabi Ibrahim 'Alaihissalam tidak pernah berbohong kecuali tiga kali. Dua diantaranya adalah 
dalam masalah dzat Allah 'azza wajalla, yaitu "inni saqiim (sesungguhnya aku ini sedang 
sakit) QS ash-Shaffaat ayat 89 dan firman Allah Ta'ala: "bal fa'alahum kabiiruhum haadzaa" 
(akan tetapi patung yang besar inilah yang melakukannya), QS al-Anbiya' ayat 63. Beliau 
bersabda: "Dan ketika pada suatu hari dia sedang bersama dengan Sarah, istrinya, saat 
beliau datang kepada seorang raja yang zhalim lalu raja tersebut diberi informasi bahwa 
akan ada seorang laki-laki bersama seorang wanita yang paling cantik. Maka diutuslah 
seseorang menemui Ibrahim lalu utusan itu bertanya kepadanya, katanya; "Siapakah wanita 
ini?". Ibrahim menjawab; "Dia saudara perempuanku". Lalu Sarah datang, maka Ibrahim 
berkata: "Wahai Sarah, tidak ada orang beriman di muka bumi ini kecuali aku dan kamu dan 
orang ini bertanya kepadaku lalu aku beritahu bahwa kamu adalah saudara perempuanku 



maka janganlah kamu mendustakan aku". Sarah pun dikirim kepada raja. Setelah Sarah 
menemui raja, raja itu rupanya ingin menyentuhnya dengan tangannya namun tiba-tiba 
tangannya lumpuh, maka Raja berkata; "Berdo'alah kepada Allah dan aku tidak akan 
mengganggu kamu". Maka Sarah berdo'a sehingga tangan raja bisa kembali seperti semula. 
Kemudian raja ingin menyentuh Sarah untuk kedua kali, namun tangannya tiba-tiba lumpuh 
bahkan kelumpuhannya lebih parah sehingga raja memohon; "Berdo'alah kepada Allah dan 
aku tidak akan mengganggumu lagi". Tangan raja pun sembuh. Kemudian raja memanggil 
para pembantunya seraya berkata: "Sungguh yang kalian bawa kepadaku ini bukan manusia, 
melainkan setan". Akhirnya Sarah dihadiahi Hajar (sebagai pelayannya). Kemudian dia 
pulang dan mendapatkan Ibrahim sedang shalat maka dia memberi isyarat dengan tanganya 
yang inti pesannya "Tunggu sebentar". Sarah berkata; "Allah telah membalikkan tipu daya 
orang kafir atau fajir ke tenggorokannya". Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; "Itulah ibu 
kalian (bangsa Arab), wahai anak keturunan air langit (air zamzam) ". (maksudnya karena air 
zamzam Allah Ta'ala keluarkan pertama kali untuk Hajar dan Isma'il). 







3109. Telah bercerita kepada kami 'Ubaidullah bin Musa atau Ibnu Salam dari dia, telah 
mengabarkan kepada kami Ibnu Juraij dari 'Abdul Hamid bin Jubair dari Sa'id bin Al 
Musayyab dari Ummu Syarik radliallahu 'anha bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
memerintahkan untuk membunuh cecak. Dan Beliau bersabda: "Dahulu cecak ikut 
membantu meniup api (untuk membakar) Ibrahim 'Alaihissalam." 
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3110. Telah bercerita kepada kami 'Umar bin Hafsh bin Ghiyats telah bercerita kepada kami 
bapakku telah bercerita kepada kami Al A'masy berkata telah bercerita kepadaku Ibrahim 
dari 'Alqamah dari 'Abdullah radliallahu 'anhu berkata; "Ketika turun QS al-An'am ayat 82 
yang artinya ("Orang-orang beriman dan tidak mencampur iman mereka dengan 
kezhaliman..."), kami berkata; "Wahai Rasulullah, siapakah diantara kami orang yang tidak 
menzhalimi dirinya?". Maka Beliau bersabda: "Bukan seperti yang kalian katakan. Maksud 
ayat "tidak mencampurkan iman mereka dengan kezhaliman" adalah dengan kesyirikan. 
Tidakkah kalian mendengar ucapan Luqman kepada anaknya?, (Wahai anakku, janganlah 
kamu menyekutukan Allah karena menyekutukan Allah merupakan kezhaliman yang besar"). 
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3111. Bab. Telah bercerita kepada kami Ishaq bin Ibrahim bin Nashr telah bercerita kepada 
kami Abu Usamah dari Abu Hayyan dari Abu Zur'ah dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu 
berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam disuguhi sepotong daging lalu Beliau bersabda: " 
Allah mengumpulkan manusia yang pertama hingga yang terakhir pada hari qiyamat pada 
satu bukit sehingga seorang penyeru bisa menjadikan mereka mendengar dan pandangan 
mereka menjadikan mereka terbelalak, serta matahari didekatkan kepada mereka". 
Kemudian dia menyebutkan hadits tentang syafa'at. Lalu manusia mendatangi Ibrahim 
seraya berkata; "Kamulah Nabi Allah dan kekasih-Nya di bumi. Mohonkanlah syafa'at kepada 
Rabbmu untuk kami". Maka Ibrahim menjawab dengan menyebutkan kedustaan- 
kedustaannya lalu berkata, oh diriku, oh diriku. Pergilah kepada Musa". Hadits ini dikuatkan 
jalur periwayatannya oleh Anas dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 
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3112. Telah bercerita kepadaku Ahmad bin Sa'id Abu 'Abdullah telah bercerita kepada kami 
Wahb bin Jarir dari bapaknya dari Ayyub dari 'Abdullah bin Sa'id bin Jubair dari bapaknya 
dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Semoga Allah merahmati Ummu Isma'il (Siti Hajar) karena kalau dia tidak segera 
membendung air zamzam tentulah air itu akan menjadi air yang mengalir". Al Anshar 
berkata telah bercerita kepada kami Ibnu Juraij berkata; Adapun Katsir bin Katsir dia telah 
bercerita kepadaku dan berkata; Aku dan 'Utsman bin Abi Sulaiman duduk bersama Sa'id bin 
Jubair lalu dia berkata; "Tidak seperti itu yang diceritakan Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma 
kepadaku akan tetapi dia berkata: "Ibrahim datang menemui Isma'il dan ibunya 'Alaihissalam 
saat ibunya sedang menyusui. Ibunya memiliki geriba (kantung air dari kulit), kemudian 
Ibrahim datang bersama anaknya, Isma'il". 
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3113. Dan telah bercerita kepadaku 'Abdullah bin Muhammad telah bercerita kepada kami 
'Abdur Razzaq telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Ayyub as-Sakhtiyaniy dan Katsir 
bin Katsir bin Al Muthallib binAbi Wada'ah satu sama lain saling melengkapi dari Sa'id bin 
Jubair berkata Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma; "Wanita pertama yang menggunakan ikat 
pinggang adalah ibu Nabi Isma'il 'Alaihissalam. Dia menggunakannya untuk menghilangkan 
jejak dari Sarah kemudian Ibrahim 'Alaihissalam membawanya berserta anaknya Isma'il yang 
saat itu ibunya masih menyusuinya hingga Ibrahim 'Alaihissalam menempatkan keduanya 
dekat Baitullah (Ka'bah) pada sebuah gubuk di atas zamzam di ujung al-masjidil Haram. 
Waktu itu di Makkah tidak ada seorangpun yang tinggal di sana dan tidak ada pula air. 
Ibrahim menempatkan keduanya disana dan meninggalkan semacam karung berisi kurma 
dan kantung/geriba berisi air. Kemudian Ibrahim pergi untuk meninggalkan keduanya. Maka 
Ibu Isma'il mengikutinya seraya berkata; "Wahai Ibrahim, kamu mau pergi kemana?. Apakah 
kamu (tega) meninggalkan kami di lembah yang tidak ada seorang manusia dan tidak ada 
sesuatu apapun ini". Ibu Isma'il terus saja mengulang-ulang pertanyaannya berkali-kali 
hingga akhirnya Ibrahim tidak menoleh lagi kepadanya. Akhirnya ibu Isma'il bertanya; 
"Apakah Allah yang memerintahkan kamu atas semuanya ini?". Ibrahim menjawab: "Ya". Ibu 
Isma'il berkata; "Kalau begitu, Allah tidak akan menelantarkan kami". Kemudian ibu Isma'il 
kembali dan Ibrahim melanjutkan perjalanannya hingga ketika sampai pada sebuah bukit 
dan orang-orang tidak melihatnya lagi, Ibrahim menghadap ke arah Ka'bah lalu berdo'a 
untuk mereka dengan beberapa kalimat do'a dengan mengangkat kedua belah tangannya, 
katanya: "Rabbi, ("sesungguhnya aku telah menempatkan sebagian dari keturunanku di 
lembah yang tidak mempunyai tanaman-tanaman di dekat rumah-Mu yang disucikan") 
hingga sampai kepada (semoga mereka menjadi hamba-hamba yang bersyukur) (QS Ibrahim 
ayat 37. Kemudian ibu Isma'il mulai menyusui anaknya dan minum dari air persediaan hingga 
ketika air yang ada pada geriba habis dia menjadi haus begitu juga anaknya. Lalu dia 
memandang kepada Isma'il sang bayi yang sedang meronta-ronta", atau dia berkata dengan 
redaksi: "Berguling-guling diatas tanah". Kemudian Hajar pergi meninggalkan Isma'il dan 
tidak kuat melihat keadaannya. Maka dia mendatangi bukit Shafaa sebagai gunung yang 
paling dekat keberadaannya dengannya. Dia berdiri disana lalu menghadap ke arah lembah 
dengan harapan dapat melihat orang di sana namun dia tidak melihat seorang pun. Maka dia 
turun dari bukit Shafaa dan ketika sampai di lembah dia menyingsingkan ujung pakaiannya 
lalu berusaha keras layaknya seorang manusia yang berjuang keras hingga ketika dia dapat 
melewati lembah dan sampai di bukit Marwah lalu beridiri di sana sambil melihat-lihat 
apakah ada orang di sana namun dia tidak melihat ada seorang pun. Dia melakukan hal itu 
sebanyak tujuh kali (antara bukit Shafa dan Marwah). Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhu berkata; 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Itulah sa'iy yang mesti dilakukan oleh manusia 
(yang berhajji) antara kedua bukit itu". Ketika berada di puncak Marwah, dia mendengar ada 
suara, lalu dia berkata dalam hatinya "diamlah" yang Hajar maksud adalah dirinya sendiri. 
Kemudian dia berusaha mendengarkanya maka dia dapat mendengar suara itu lagi maka dia 
berkata; "Engkau telah memperdengarkan suaramu jika engkau bermaksud meminta 
pertolongan". Ternyata suara itu adalah suara malaikat (Jibril 'Alaihissalam) yang berada di 
dekat zamzam, lantas Jibril mengais air dengan tumitnya" atau katanya; dengan sayapnya 



hingga air keluar memancar. Ibu Isma'il mulai membuat tampungan air dengan tangannya 
seperti ini yaitu menciduk air dan memasukkannya ke geriba sedangkan air terns saja 
memancar dengan deras setelah diciduk". Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata; Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Semoga Allah merahmati Ummu Isma'il (Siti Hajar) 
karena kalau dia membiarkan zamzam" atau sabda Beliau: " kalau dia tidak segera 
menampung air tentulah air zamzam itu akan menjadi air yang mengalir". Akhirnya dia dapat 
minum air dan menyusui anaknya kembali. Kemudian malaikat berkata kepadanya: 
"Janganlah kalian takut ditelantarkan karena disini adalah rumah Allah, yang akan dibangun 
oleh anak ini dan ayahnya dan sesungguhnya Allah tidak akan menyia-nyiakan hamba-Nya". 
Pada saat itu Ka'bah Baitullah posisinya agak tinggi dari permukaan tanah seperti sebuah 
bukit kecil, yang apabila datang banjiir akan terkikis dari samping kanan dan kirinya. Ibu 
Isma'il, Hajar, terus melewati hidup seperti itu hingga kemudian lewat serombongan orang 
dari suku Jurhum atau keluarga Jurhum yang datang dari jalur bukit Kadaa' lalu singgah di 
hilir Makkah kemudian mereka melihat ada seekor burung sedang terbang berputar-putrar. 
Mereka berseru; "Burung ini pasti berputar karena mengelilingi air padahal kita mengetahui 
secara pasti bahwa di lembah ini tidak ada air. Akhirnya mereka mengutus satu atau dua 
orang yang larinya cepat dan ternyata mereka menemukan ada air. Mereka kembali dan 
mengabarkan keberadaan air lalu mereka mendatangi air. Beliau berkata: "Saat itu Ibu 
Isma'il sedang berada di dekat air". Mereka berkata kepadanya; "Apakah kamu mengizinkan 
kami untuk singgah bergabung denganmu di sini?". Ibu Isma'il berkata; "Ya boleh tapi kalian 
tidak berhak memiliki air". Mereka berkata; "Baiklah". Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma 
berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ibu Isma'il menjadi senang atas 
peristiwa ini karena ada orang-orang yang tinggal bersamanya". Akhirnya mereka pun tinggal 
disana dan mengirim utusan kepada keluarga mereka untuk mengajak mereka tinggal 
bersama-sama di sana". Ketika para keluarga dari mereka sudah tinggal bersama Hajar dan 
Isma'il sudah beranjak belia, dia belajar berbahasa arab dari mereka, bahkan menjadi 
manusia paling berharga dan paling ajaib di kalangan mereka. Kemudian Isma'il tumbuh 
menjadi seorang pemuda yang disenangi oleh mereka. Setelah dewasa, mereka menikahkan 
Isma'il dengan seorang wanita dari mereka dan tak lama kemudian ibu Isma'il meninggal 
dunia. Di kemudian hari Ibrahim datang setelah Isma'il menikah untuk mencari tahu apa 
yang telah ditinggalkannya namun dia tidak menemukan Isma'il. Ibrahim bertanya tentang 
Isma'il kepada istrinya Isma'il. Istrinya menjawab; "Dia sedang pergi mencari nafkah untuk 
kami. Lalu Ibrahim bertanya tentang kehidupan dan keadaan mereka. Istri Isma'il menjawab; 
"Kami mengalami banyak keburukan dan hidup kami sempit dan penuh penderitaan yang 
berat". Istri Isma'il mengadukan kehidupan yang dijalaninya bersama suaminya kepada 
Ibrahim. Ibrahim berkata; "Nanti apabila suami kamu datang sampaikan salam dariku dan 
katakan kepadanya agar mengubah daun pintu rumahnya". Ketika Isma'il datang dia 
merasakan sesuatu lalu dia bertanya kepada istrinya; "Apakah ada orang yang datang 
kepadamu?". Istrinya menjawab; "Ya. Tadi ada orang tua begini begini keadaannya datang 
kepada kami dan dia menanyakan kamu lalu aku terangkan dan dia bertanya kepadaku 
tentang keadaan kehidupan kita maka aku terangkan bahwa aku hidup dalam kepayahan 
dan penderitaan". Isma'il bertanya; "Apakah orang itu ada memberi pesan kepadamu 
tentang sesuatu?". Istrinya menjawab; "Ya. Dia memerintahkan aku agar aku menyampaikan 
salam darinya kepadamu dan berpesan agar kamu mengubah daun pintu rumah kamu". 
Isma'il berkata; "Dialah ayahku dan sungguh dia telah memerintahkan aku untuk 
menceraikan kamu maka itu kembalilah kamu kepada keluargamu". Maka Isma'il 
menceraikan istrinya. Kemudian Isma'il menikah lagi dengan seorang wanita lain dari 
kalangan penduduk itu lalu Ibrahim pergi lagi meninggalkan mereka dalam kurun waktu yang 



dikehendaki Allah dan setelah itu datang kembali untuk menemui mereka namun dia tidak 
mendapatkan Isma'il hingga akhirnya dia mendatangi istri Isma'il lalu bertanya kepadanya 
tentang Isma'il. Istrinya menjawab; "Dia sedang pergi mencari nafkah untuk kami. Lalu 
Ibrahim bertanya lagi; "Bagaimana keadaan kalian". Dia bertanya kepada istrinya Isma'il 
tentang kehidupan dan keadaan hirup mereka. Istrinya menjawab; "Kami selalu dalam 
keadaan baik-baik saja dan cukup". Istri Isma'il memuji Allah. Ibrahim bertanya; 'Apa 
makanan kalian? '. Istri Isma'il menjawab; "Daging". Ibrahim bertanya lagi; "Apa minuman 
kalian? '. Istri Isma'il menjawab; "Air". Maka Ibrahim berdo'a: "Ya Allah, berkahilah mereka 
dalam daging dan air mereka". Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Saat itu tidak ada 
biji-bijian di Makkah dan seandainya ada tentu Ibrahim sudah mendo'akannya". Dia berkata; 
"Dan dari doa Ibrahim tentang daging dan air itulah, tidak ada seorangpun selain penduduk 
Makkah yang mengeluh bila yang mereka dapati hanya daging dan air". Ibrahim selanjutnya 
berkata; "Jika nanti suamimu datang, sampaikan salam dariku kepadanya dan 
perintahkanlah dia agar memperkokoh daun pintu rumahnya". Ketika Isma'il datang, dia 
berkata: "Apakah ada orang yang datang kepadamu?". Istrinya menjawab; "Ya. Tadi ada 
orang tua dengan penampilan sangat baik datang kepada kami". Istrinya mengagumi 
Ibrahim. Dia bertanya kepadaku tentang kamu maka aku terangkan lalu dia bertanya 
kepadaku tentang keadaan hidup kita maka aku jawab bahwa aku dalam keadaan baik-baik 
saja".". Isma'il bertanya; "Apakah orang itu ada memberi pesan kepadamu tentang 
sesuatu?". Istrinya menjawab; "Ya. Dia memerintahkan aku agar aku menyampaikan salam 
darinya kepadamu dan berpesan agar kamu mempertahankan daun pintu rumah kamu". 
Isma'il berkata; "Dialah ayahku dan daun pintu yang dimaksud adalah kamu. Dia 
memerintahkanku untuk mempertahankan kamu". Kemudian Ibrahim meninggalkan mereka 
lagi untuk waktu tertentu sebagaimana dikehendaki Allah, lalu datang kembali setelah itu 
saat Isma'il meletakkan anak panahnya di bawah sebatang pohon dekat zamzam. Ketika dia 
melihatnya, dia segera menghampirinya dan berbuat sebagaimana layaknya seorang ayah 
terhadap anaknya dan seorang anak terhadap ayahnya kemudian dia berkata; "Wahai 
Isma'il, Allah memerintahkanku dengan suatu perintah". Isma'il berkata; "Lakukanlah apa 
yang diperintahkan Rabbmu". Ibrahim berkata lagi; Apakah kamu akan membantu aku?". 
Isma'il berkata; "Ya aku akan membantumu". Ibrahim berkata; "Allah memerintahkan aku 
agar membangun rumah di tempat ini". Ibrahim menunjuk ke suatu tempat yang agak tinggi 
di banding sekelilingnya". Perawi berkata; "Dari tempat itulah keduanya meninggikan 
pondasi Baitullah, Isma'il bekerja mengangkut batu-batu sedangkan Ibrahim yang 
menyusunnya (membangunnya) hingga ketika bangunan sudah tinggi, Isma'il datang 
membawa batu ini lalu meletakkannya untuk Ibrahim agar bisa naik di atasnya sementara 
Isma'il memberikan batu-batu' Keduanya bekerja sambil mengucapkan kalimat do'a; ("Rabb 
kami, terimalah (amal) dari kami sesunggunya Engkau Maha Mendengar dan Maha 
Mengetahui". Keduanya terus saja membangun hingga mengelilingi Baitullah dan keduanya 
terus saja membaca do'a; ("Rabb kami, terimalah (amal) dari kami sesungguhnya Engkau 
Maha Mendengar dan Maha Mengetahui"). (QS. Albaqarah 127). 
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3114. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Muhammad telah bercerita kepada kami 
Abu 'Amir 'Abdul Malik bin 'Amru berkata telah bercerita kepadaku Ibrahim bin Nafi' dari 
Katsir bin Katsir dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata; "Ketika 
Ibrahim keluar berkelana bersama Isma'il dan ibu Isma'il, mereka membawa geriba (kantung 
empat air) yang berisi air, ibu Isma'il minum dari persediaan air dalam geriba tersebut 
sehingga dia dapat menyusui bayinya. Ketika tiba di Makkah, Ibrahim menempatkan 
keduanya di bawah sebuah gubuk. Tatkala Ibrahim hendak kembali kepada keluarganya, ibu 
Isma'il mengikutinya di belakang hingga ketika sampai di dataran yang agak tinggi/gundukan, 
ibu Isma'il memanggilnya dari belakang; "Wahai Ibrahim, kepada siapa engkau meninggalkan 
kami?". Ibrahim menjawab; "Kepada Allah". Hajar berkata; "Kalau begitu, Aku telah ridla 
kepada Allah". Perawi berkata; "Lalu Hajar kembali (ke tempat semula dia dan minum geriba 
kunonya dan bisa menyusui bayinya hingga ketika air persediaan habis dia berkata; 
"Sebaiknya aku pergi dan melihat-lihat barangkali ada orang". Perawi berkata; "Maka dia 
pergi dan naik ke atas bukit Shafaa lalu melihat-lihat apakah ada orang namun dia tidak 
merasakan ada seorangpun. Ketika sampai di lembah dia lari-lari kecil dan mendatangi 
Marwa, ia lakukan yang demikian berkali-kali. Kemudian dia berkata; "Sebaiknya aku pergi 
dan melihatnya, yang dimaksudnya adalah bayinya. Maka dia pergi mendatangi bayinya yang 
ternyata keadaannya seperti ketika ditinggalkan seolah-olah menghisap napas-napas 
kematian sehingga hati Hajar tidak tenang. Dia berkata; "Sebaiknya aku pergi dan melihat- 
lihat barangkali ada orang". Maka dia pergi untuk mendaki bukit Shafaa lalu melihat-lihat 
namun tidak ada seorangpun yang ditemuinya hingga ketika dia telah melakukan upaya itu 
sebanyak tujuh kali (antara bukir Shafaa dan Marwah) dia berkata; "Sebaiknya aku pergi dan 
melihat apa yang terjadi dengan bayiku", ternyata dia mendengar suara, maka dia berkata; 
"Tolonglah (aku) jika memang kamu baik". Ternyata (suara itu) adalah malaikat Jibril 
'Alaihissalam. Perawi berkata; Lalu Jibril berbuat dengan tumitnya begini. Dia mengais-ngais 
tanah dengan tumitnya". Perawi berkata; "Maka memancarlah air dan ibu Ism'ail menjadi 
terperanjat dan segera menampungnya". Perawi berkata; Berkata Abu Al Qasim shallallahu 
'alaihi wasallam: "Seandainya Hajar membiarkannya pasti air akan mengalir". Perawi 
berkata; "Maka Hajar minum dari air (zamzam) itu sehingga dapat menyusui bayinya". 
Kemudian serombongan orang dari suku Jurhum lewat di dasar lembah dan mereka melihat 
ada seekor burung, seakan mereka tidak percaya, Mereka berkata: "Tidak akan ada burung 
melainkan pasti karena ada air". Akhirnya mereka mengutus seorang utusan mereka untuk 
melihatnya yang ternyata mereka memang berada di kawasan yang ada air. Utusan itu 
kemudian kembali kepada mereka dan mengabarkan (apa yang dilihatnya). Kemudian 
mereka menemui Hajar dan berkata; "Wahai Ibu Isma'il, apakah kamu mengizinkan kami 
untuk tinggal bersama kamu atau kami hidup bertetangga bersama kamu?". Kemudian 
anaknya (Isma'il) tumbuh menjadi seorang pemuda lalu menikah dengan seorang wanita". 
Perawi berkata; "Kemudian timbul keinginan pada diri Ibrahim maka dia berkata kepada 
keluarganya; "Aku akan pergi melihat keluargaku yang aku tinggalkan". Perawi berkata; 
"Maka Ibrahim datang dan memberi salam seraya berkata; "Kemana Isma'il?". Istri isma'il 
berkata; "Pergi berburu". Ibrahim berkata; "Katakanlah kepadanya jika sudah datang supaya 
dia mengubah daun pintu rumahnya". Ketika Isma'il datang istrinya menceritakan 
kedatangan Ibrahim. Maka Isma'il berkata; "Kamulah yang dimaksud dengan daun pintu itu, 
maka kembalilah kamu kepada keluargamu"."Kemudian timbul lagi keinginan pada diri 
Ibrahim maka dia berkata kepada keluarganya; "Aku akan pergi melihat keluargaku yang aku 
tinggalkan". Ketika tiba, Ibrahim bertanya; Kemana Isma'il". Istrinya menjawab; "Dia pergi 
berburu. Apakah tidak sebaiknya anda singgah dulu dan makan minum bersama kami?". 
Ibrahim bertanya; "Apa makanan dan minuman kalian?". Istri Isma'il menjawab; "Makanan 



kami daging dan minuman kami air". Lalu Ibrahim berdo'a; "Ya Allah, berkahilah mereka 
dalam daging dan air mereka". Abu Al Qasim shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Daging 
dan air disini penuh dengan barakah karena barokah doa Ibrahim 'Alaihissalam."Kemudian 
timbul lagi keinginan pada diri Ibrahim maka dia berkata kepada keluarganya; "Aku akan 
pergi melihat keluargaku yang aku tinggalkan". Maka Ibrahim datang dan bertemu dengan 
Isma'il dari balik (sumur) zamzam sedang memperbaiki panahnya lalu berkata; "Wahai 
Isma'il, sesungguhnya Rabbmu telah memerintahkan aku agar membangun rumah". Isma'il 
berkata; "Taatilah Rabbmu". Ibrahim berkata lagi; "Sesungguhnya Dia telah memerintahkan 
aku agar kamu membantu aku dalam pembangunan rumah yang dimaksud". Isma'il berkata; 
"Kalau begitu aku akan lakukan", atau seperti yang dikatakannya. Perawi berkata; Maka 
keduanya mulai membangun, Ibrahim yang membangun sedangkan Isma'il membawa 
bebatuan, keduanya sambil membaca do'a; ("Rabb kami, terimalah (amal) dari kami 
sesungguhnya Engkau Maha Mendengar dan Maha Mengetahui". Keduanya terus saja 
membangun hingga mengelilingi Baitullah dan keduanya terus saja membaca do'a; ("Rabb 
kami, terimalah (amal) dari kami sesunggunya Engkau Maha Mendengar dan Maha 
Mengetahui"). Perawi berkata; "Keduanya terus membangun hingga ketika bangunan sudah 
tinggi dan Ibrahim sebagai orangtua yang sudah renta agak kepayahan untuk mengangkat 
batu ke susunan tembok yang lebih tinggi, dia berdiri di atas batu sebagai tempat berdirinya 
(al-Maqam) sedangkan Ismail terus memberinya bebatuan sambil keduanya terus membaca 
do'a; ("Rabb kami, terimalah (amal) dari kami sesunggunya Engkau Maha Mendengar dan 
Maha Mengetahui") (QS. Albaqarah 128). 




3115. Telah bercerita kepada kami Musa bin Isma'il telah bercerita kepada kami 'Abdul 
Wahid telah bercerita kepada kami Al A'masy telah bercerita kepada kami Ibrahim at-Taymiy 
dari bapaknya berkata aku mendengar Abu Dzarr radliallahu 'anhu berkata; "Aku bertanya 
kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, masjid apakah yang pertama di bangun di 
muka bumi ini?". Beliau menjawab: "al-Masjidil Haram". Dia berkata, aku tanya lagi; 
"Kemudian apa?". Beliau menjawab: "al-Masjidil Aqshaa". Aku bertanya lagi; "Berapa lama 
selang waktu antara keduanya?". Beliau menjawab: "Empat puluh tahun. Kemudian dimana 
saja kamu berada dan waktu shalat sudah datang maka shalatlah, karena didalamnya ada 
keutamaan". 


y S 



3116. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari 'Amru bin Abi 
'Amru, maula Al Mutahllib dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam memandang gunung Uhud lalu bersabda: "Sesungguhnya gunung ini 
mencintai kita dan kitapun mencintainya. Ya Allah, sesungguhnya Ibrahim telah 
mengharamkan (menjadikan suci) kota Makkah dan aku pun mengharamkan kota yang 
berada di antara dua batu hitam (Madinah) Dan diriwayatkan pula oleh 'Abdullah bin Zaid 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 


s . 
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3117. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Ibnu Syihab dari Salim bin 'Abdullah bahwa Ibnu Abu Bakr telah mengabarkan 
kepada 'Abdullah bin 'Umar dari 'Aisyah, istri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam radliallahu 
'anhum bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tahukah kamu bahwa 
kaummu ketika membangun Ka'bah (memperbaikinya), mereka menggesernya dari posisi 
pondasi yang dibangun oleh Ibrahim". Aku bertanya; "Wahai Rasulullah, apakah tidak 
sebaiknya baginda kembalikan kepada posisi pondasi yang dibangun Ibrahim?". Beliau 
bersabda: "Seandainya tidak mempertimbangkan keadaan kaummu yang baru saja 
meninggalkan (zaman) kekafiran, (tentu aku sudah mengembalikannya) ". Maka 'Abdullah 
bin 'Umar mengatakan, kalaulah 'Aisyah radliallahu 'anha mendengar ini dari Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, maka aku sependapat bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam tidak pernah meninggalkan mengusap dua rukun (tiang yamani) yang berada 
didepan hajar aswad ini, karena Baitullah tak lagi dibangun di atas pondasi yang dibangun 
oleh Ibrahim 'Alaihissalam ". Isma'il berkata; 'Abdullah bin Muhammad bin Abu Bakr (sebagai 
ganti penyebutan sekaligus nama sesungguhnya dari Ibnu Abi Bakr, perawi dari hadits ini). 
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3118. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik bin Anas dari 'Abdullah bin Abi Bakr bin Muhammad bin 'Amru bin Hazm dari 
bapaknya dari 'Amru bin Sulaim Az Zuraqiy telah mengabarkan kepadaku Abu Humaid as- 
Sa'idiy radliallahu 'anhu bahwa mereka berkata; "Wahai Rasulullah, bagaimana caranya kami 
bershalawat kepada baginda?". Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Ucapkanlah; Allahumma shalli 'alaa Muhammadin wa azwaajihi wa dzurriyyatihii kamaa 
shollaita 'alaa aali Ibrahim wa baarik 'alaa Muhammadin wa azwaajihi wa dzurriyyatihii 
kamaa baarakta 'alaa aali Ibrahim innaka hamiidun majiid" (Ya Allah berilah shalawat kepada 
Muhammad, istri-istrinya dan anak keturunannya sebagaimana Engkau telah memberi 
shalawat kepada keluarga Ibrahim dan berilah barakah kepada Muhammad, istri-istrinya dan 
anak keturunannya sebagaimana Engkau telah memberi barakah kepada keluarga Ibrahim. 
Sesungguhnya Engkah Maha Terpuji dan Maha Mulia)". 






3119. Telah bercerita kepada kami Qais bin Hafsh dan Musa bin Isma'il keduanya berkata 
telah bercerita kepada kami 'Abdul Wahid bin Ziyad telah bercerita kepada kami Abu Farwah 
Muslim bin Salim Al Hamdaniy berkata telah bercerita kepadaku 'Abdullah bin 'Isa dia 
mendengar 'Abdur Rahman bi Abi Laila berkata; Ka'ab bin 'Ujrah menemui aku lalu berkata; 
"Maukah kamu aku hadiahkan suatu hadiah yang aku mendengarnya dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam". Aku jawab; "Ya, hadiahkanlah aku". Lalu dia berkata; "Kami pernah 
bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam; "Wahai Rasulullah, bagaimana 
caranya kami bershalawat kepada tuan-tuan kalangan Ahlul Bait sementara Allah telah 
mengajarkan kami bagaimana cara menyampaikan salam kepada kalian?". Maka Beliau 
bersabda: "Ucapkanlah; Allahumma shalli 'alaa Muhammadin wa 'alaa aali Muhammad 
kamaa shollaita 'alaa Ibrahiim wa 'alaa aali Ibrahim innaka hamiidun majid. Allahumma 
baarik 'alaa Muhammadin wa 'alaa aali Muhammadin kamaa baarakta 'alaa Ibrahiim wa 'alaa 
aali Ibrahim innaka hamiidun majiid" (Ya Allah berilah shalawat kepada Muhammad dan 
kepada keluarga Muhammad sebagaimana Engkau telah memberi shalawat kepada Ibrahiim 
dan kepada keluarga Ibrahim, sesungguhnya Engkah Maha Terpuji dan Maha Mulia. Ya Allah 
berilah barakah kepada Muhammad dan keluarga Muhammad sebagaimana Engkau telah 



memberi barakah kepada Ibrahim dan kepada keluarga Ibrahim, sesungguhnya Engkah 
Maha Terpuji dan Maha Mulia) 
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3120. Telah bercerita kepada kami 'Utsman bin Abi Staibah telah bercerita kepada kami Jarir 
dari Manshur dari Al Minhal dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma 
berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam biasa memohonkan perlindungan untuk Al Hasan 
dan Al Husein (dua cucu Beliau) dan berkata; "Sesungguhnya nenek moyang kamu pernah 
memohonkan perlindungan untuk Isma'il dan Ishaq dengan kalimat ini: A'uudzu bi 
kalimaatillaahit taammati min kulli syaitaani wa haammatin wa min kuli 'ainin laammah" 
("Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna dari setiap setan dan segala 
makhluq berbisa dan begitupun dari setiap mata jahat yang mendatangkan petaka"). 


Bab: Firman Allah "Dan kabarkanlah kepada mereka tentang tamu-tamu Ibrahim..." 
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3121. Telah bercerita kepada kami Ahmad bin Shalih telah bercerita kepada kami Ibnu Wahb 
berkata telah mengabarkan kepadaku Yunus dari Ibnu Syihab dari Abu Salamah bin 'Abdur 
Rahman dari Sa'id bin Al Musayyab dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kami lebih patut untuk ragu dibanding Ibrahim ketika 
dia berkata; (Ya Rabbku, tunjukkan kepadaku bagaimana caranya Engkau menghidupkan 
makhluq yang sudah mati. Allah berfirman; "Apakah kamu tidak beriman (belum yakin)?" 
Ibrahim berkata; "Aku telah meyakininya akan tetapi untuk memantapkan hatiku"). Dan 
semoga Allah merahmati Nabi Luth 'Alaihissalam yang telah berlindung kepada keluarga 
yang kuat. Dan seandainya aku dipenjara dan mendekam didalamnya dalam masa tertentu 
sebagaimana Nabi Yusuf 'Alaihissalam mengalaminya tentu aku sudah bersegera memenuhi 
permintaan (orang yang akan membebaskan aku)". (QS. Albaqarah 260). 



Bab: Firman Allah "Dan ceritaanlah (hai Muhammad kepada mereka) kisah Ismail..." 
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3122. Telah bercerita kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah bercerita kepada kami Hatim dari 
Yazid bin Abi 'Ubaid dari Salamah bin Al Akwa 1 radliallahu 'anhu berkata; 'Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam berjalan melewati beberapa orang dari suku Aslam yang sedang 
menunjukkan keahlian bermain panah, maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Memanahlah wahai Bani Isma'il, karena nenek moyang kalian adalah ahli 
memanah. Memanahlah dan aku berlatih bersama Bani Fulan". Salamah berkata: "Lalu salah 
satu dari dua kelompok ada yang menahan tangan-tangan mereka (berhenti berlatih), maka 
Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bertanya: "Mengapa kalian tidak terus berlatih memanah?". 
Mereka menjawab: "Bagaimana kami harus berlatih sedangkan baginda berlatih bersama 
mereka?". Maka Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Berlatihlah, karena aku bersama 
kalian semuanya". 


Bab: "Adakah kamu hadir ketika Ya'qub kedatangan (tanda-tanda) kematian.." 




3123. Telah bercerita kepada kami Ishaq bin Ibrahim dia mendengar Al Mu'tamir dari 
'Ubaidillah dari Sa'id bin Abi Sa'id Al Maqburiy dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; 
"Kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah ditanyakan; "Wahai Rasulullah, siapakah 
manusia yang paling mulia?". Beliau menjawab: "Siapa yang paling taqwa di antara 
mereka?". Mereka berkata; "Wahai Nabi Allah, bukan itu yang kami tanyakan". Beliau 
berkata: "Kalau begitu, Yusuf Nabi Allah, putra dari Nabi Allah putra Khalilullah (kekasih 
Allah, Ibrahim 'Alaihissalam) ". Mereka berkata lagi; "Bukan itu yang kami tanyakan". Beliau 
berkata: "Apakah yang kalian maksudkan tentang kalangan bangsa Arab?. Mereka berkata; 
"YA, benar". Beliau bersabda: "Orang yang terbaik di antara kalian pada masa Jahiliyyah 
adalah yang terbaik pula di masa Islam jika mereka memahami Islam". 



Bab: "Dan (ingatlah kisah) Luth ketika dia berkata kepada kaumnya 'Mengapa kamu 
mengerjakan perbuatan keji itu..'" 
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3124. Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
telah bercerita kepada kami Abu Az Zanad dari Al A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu 
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah mengampuni Nabi Luth 
'Alaihissalam meskipun dia telah berlindung kepada keluarga yang kuat". 


Bab: "Maka tatkala para utusan itu datang kepada kaum Luth..." 




3125. Telah bercerita kepada kami Mahmud telah bercerita kepada kami Abu Ahmad telah 
bercerita kepada kami Sufyan dari Abu Ishaq dari Al Aswad dari 'Abdullah radliallahu 'anhu 
berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memaca ayat fahal min muddakir" ("apakah ada 
yang mengambil pelajaran)" (QS. Alqomar; 15). 


Bab: Firman Allah "Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka shalih..." 




3126. Telah bercerita kepada kami Al Humaidiy telah bercerita kepada kami Sufyan telah 
bercerita kepada kami Hisyam bin 'Urwah dari bapaknya dari 'Abdullah bin Zam'ah berkata 
aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, lalu Beliau menyebutkan cerita 
tentang orang yang menyembelih unta. Sabda Beliau: "Tampil dengan segera seseorang yang 
mempunyai kemuliaan dan kekuatan di tengah kaumnya seperti Abu Zam'ah". 
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3127. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Miskin abu Al Hasan telah bercerita 
kepada kami Yahya bin Hassan bin Hayyan Abu Zakariya' telah bercerita kepada kami 
Sulaiman dari 'Abdullah bin Dinar dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam ketika singgah di al-Hijr (suatu daerah pegunungan yang pernah 
dijadikan Kaum Tsamud bertempat tinggal dan dibinasakan) pada waktu perang Tabuk, 
Beliau memerintahkan agar pasukan tidak minum dari air sumurnya dan tidak mengambil 
airnya. Mereka berkata; "Kami telah membuat adonan roti dengan airnya dan telah 
mengambil airnya". Maka Beliau memerintahkan agar membuang adonan roti dan 
menumpahkan air-air tersebut". Dan diriwayatkan dari Sabrah bin Ma'bad dan Abu Asy 
Syamus bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan agar memuntahkan 
makanan. Dan Abu Dzarr berkata dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam; "Yaitu agar 
menumpahkan adonan roti yang dibuat menggunakan air sumur itu". 
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3128. Telah bercerita kepada kami Ibrahim bin Al Mundzir telah bercerita kepada kami Anas 
bin 'lyadl dari 'Ubaidullah dari Nafi' bahwa 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhu 
mengabarkan kepadanya bahwa ada serombongan orang (Sahabat) yang bepergian bersama 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kemudian singgah di al-Hijr, negeri Kaum Tsamud, lalu 
mereka mengambil air dari sumurnya dan membuat adonan roti, maka Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam memerintahkan mereka agar menumpahkan air yang di ambil dari sumurnya 
dan agar adonan roti dijadikan makanan buat unta dan memerintahkan mereka agar 
mengambil air dari sumur-sumur yang dilalui oleh unta". Hadits ini diikuti pula oleh Usamah 
dari Nafi'. 



3129. Telah bercerita kepadaku Muhammad telah mengabarkan kepada kami 'Abdullah dari 
Ma'mar dari Az Zuhriy berkata telah mengabarkan kepadaku Salim bin 'Abdullah dari 
bapaknya radliallahu 'anhum bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ketika berjalan 
melewati al-Hijr, Beliau berkata: "Janganlah kalian memasuki tempat tinggal orang-orang 
yang telah menzhalimi diri mereka sendiri kecuali jika kalian menangis, karena dikhawatirkan 
kalian terkena musibah sebagaimana mereka mendapatkannya". Kemudian Beliau menutup 
kepala dan wajah Beliau sedangkan Beliau berada di atas tunggangan. 





3130. Telah bercerita kepadaku 'Abdullah bin Muhammad telah bercerita kepada kami 
Wahb telah bercerita kepada kami bapakku, aku mendengar Yunus dari Az Zuhriy dari Salim 
bahwa Ibnu Umar berkata, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah 
kalian memasuki tempat tinggal orang-orang yang telah menzhalimi diri mereka sendiri 
kecuali jika dengan menangis, karena dikhawatirkan terkena mushibah seperti yang 
menimpa mereka". 


Bab: Firman Allah "Sesungguhnya ada beberapa tanda kekuasaan Allah pada (kisah) 
Yusuf..." 




3131. Telah bercerita kepadaku 'Ubaid bin Isma'il dari Abu Usamah dari 'Ubaidillah berkata, 
telah mengabarkan kepadaku Sa'id bin Abi Sa'id dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu; "Kepada 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah ditanyakan; "Siapakah manusia yang paling 
mulia?". Beliau menjawab: "Mereka yang paling taqwa kepada Allah". Mereka berkata; 
"Bukan itu yang kami tanyakan". Beliau berkata: "Kalau begitu, manusia paling mulia adalah 
Yusuf Nabi Allah, putra dari Nabi Allah putra Khalilullah (kekasih Allah, Ibrahim 
'Alaihissalam)." Mereka berkata lagi; "Bukan itu yang kami tanyakan." Beliau berkata: 
"Apakah yang kalian maksudkan tentang kalangan bangsa Arab?. Manusia dari kalangan 
'Arab adalah yang terbaik di antara mereka pada masa Jahiliyyah adalah yang terbaik di 
masa Islam jika mereka memahami Islam". Telah bercerita kepadaku Muhammad bin Salam 
telah mengabarkan kepada kami 'Abdah dari 'Ubaidullah dari Sa'id dari Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dengan redaksi hadits seperti ini. 
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3132. Telah bercerita kepada kami Badal bin Al Muhabbar telah mengabarkan kepada kami 
Syu'bah dari Sa'ad bin Ibrahim berkata aku mendengar 'Urwah bin Az Zubair dari 'Aisyah 
radliallahu 'anha bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata kepadanya: 
"Perintahkanlah Abu Bakr agar memimpin shalat bersama orang-orang". 'Aisyah radliallahu 
'anha berkata; "Abu Bakr adalah termasuk jenis orang yang sensitife (suka menangis ketika 
membaca al-Qur'an) bila menggantikan posisi baginda untuk memimpin orang-orang shalat". 
Maka Beliau kembali memerintah 'Aisyah radliallahu 'anha dan begitu juga 'Aisyah 
radliallahu 'anha kembali mengemukakan alasannya. Syu'bah berkata; "Maka Beliau 
bersabda untuk kali ketiga atau keempat: "Kalian ini seperti isteri Yusuf (Zulaekha) saja. 
Perintahkanlah Abu Bakr agar memimpin shalat!". 
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3133. Telah bercerita kepada kami ar-Rabi' bin Yaha Al Bashriy telah bercerita kepada kami 
Za'idah dari 'Abdul Malik bin "umair dari Abu Burdah bin Abi Musa dari bapaknya berkata; 
"Ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menderita sakit, Beliau berkata; "Perintahkanlah 
Abu Bakr agar memimpin shalat bersama orang-orang". 'Aisyah radliallahu 'anha berkata; 
""Abu Bakr adalah termasuk jenis orang yang begini". Maka Beliau perintahkan seperti tadi 
dan begitu pula 'Aisyah radliallahu 'anha menjawab seperti jawaban sebelumnya. Lalu Beliau 
kembali bersabda: "Perintahkanlah Abu Bakr, kalian ini seperti istri Yusuf saja (Zulaekha) ". 
Maka Abu Bakr (pernah) menjadi imam shalat pada masa hidup Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam. Dan Husain berkata dari Za'idah; "Abu Bakr adalah seorang yang lembut hatinya". 
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3134. Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
telah bercerita kepada kami Abu Az Zanad dari Al A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memanjatkan doa: "ALLOOHUMMA ANJI 
'AYYASY BIN RABI'AH, ALLOOHUMMA ANJI SALAMATA BIN HISYAM, ALLOOHUMMA ANJI 
ALWALIDA BIN ALWALID, ALLOOHUMMA ANJILMUSTADH'AFIINA MINAL MUKMINIINA, 



ALLOOHUMMA USYDUD WARTH'ATAKA 'ALAL MUDHARR, ALLOOHUMMAJ'ALHAA SINIINA 
KASINII YUUSUFA "Ya Allah, selamatkanlah 'Ayyasy bin Abu Robi'ah. Ya Allah, selamatkanlah 
Salamah bin Hisyam. Ya Allah, selamatkanlah Al Walid bin Al Walid. Ya Allah, selamatkanlah 
golongan yang lemah dari kaum mu'minin. Ya Allah, timpakanlah kerasnya siksa-Mu kepada 
Mudlar dan jadikanlah siksa-Mu untuk mereka berupa paceklik seperti paceklik yang terjadi 
pada zaman Nabi Yusuf AS". 




3135. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Muhammad bin Asma', dia adalah anak dari 
saudaranya Juwairiyah telah bercerita kepada kami Juwairiyah bin Asma 1 dari Malik dari Az 
Zuhriy bahwa Sa'id bin Al Musayyab dan Abu 'Ubaid keduanya mengabarkan dari Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu yang berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Semoga Allah merahmati Nabi Luth 'Alaihissalam yang telah berlindung kepada keluarga 
yang kuat. Dan seandainya aku dipenjara dan mendekam didalamnya dalam masa tertentu 
sebagaimana Nabi Yusuf 'Alaihissalam mengalaminya lalu datang orang yang menyeru tentu 
aku sudah bersegera memenuhi permintaan (orang yang menyeruku itu)". 



* 
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3136. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Salam telah mengabarkan kepada kami 
Ibnu Fudlail telah bercerita kepada kami Flushain dari Syaqiq dari Masruq berkata; "Aku 
bertanya kepada Ummu Ruman, dia adalah ibu 'Aisyah radliallahu 'anha tentang apa yang 
diperbincangkan orang tentang diri 'Aisyah radliallahu 'anha (ketika terjadi fitnah 
terhadapnya). Ummu Ruman berkata; "Ketika aku bersama 'Aisyah radliallahu 'anha sedang 
duduk-duduk, tiba-tiba datang kepada kami seorang wanita dari kalangan Anshar sambil 
berkata; "Semoga Allah bertindak atas si fulan". Ummu Ruman berkata; Aku bertanya; 



"Memangnya ada apa?". Wanita itu berkata; "Orang itu telah terlibat menyebut-nyebut 
peristiwa (fitnah) Lalu 'Aisyah radliallahu 'anha bertanya; "Peristiwa apa?". Maka wanita 
itu menceritakan peristiwa yang terjadi kepadanya. Kemudian 'Aisyah radliallahu 'anha 
bertanya lagi; "Apakah Abu Bakr dan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah 
mendengarnya?". Wanita itu berkata; "Ya". Seketika itu pula 'Aisyah radliallahu 'anha jatuh 
pingsan dan tidak sadarkan diri melainkan setelah sakit demam panasnya mereda. Kemudian 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam datang seraya berkata; "Sakit apa yang dideritanya?". Aku 
katakan; "Sakit demam panas karena peristiwa fitnah (maksudnya isu dusta bahwa ia 
dikabarkan selingkuh degan Shafwan). Kemudian 'Aisyah radliallahu 'anha duduk lalu 
berkata; "Demi Allah, seandainya aku bersumpah pasti kalian tidak akan percaya kepadaku 
dan seandainya aku mengajukan alasan kalian pun tidak akan menerimanya. Maka bagiku 
peristiwa antara aku dan kalian ini bagaikan peristiwa Nabi Ya'qub 'Alaihissalam bersama 
anak-anaknya, (yang berkata); "Dan Allah sajalah tempat memohon pertolongan atas apa 
yang kalian ceritakan". Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pergi meninggalkannya 
lalu Allah menurunkan firman-Nya. Kemudian Beliau mengabarkan kepada 'Aisyah 
radliallahu 'anha. 'Aisyah radliallahu 'anha berkata; "Dengan segala puji bagi Allah dan tidak 
ada pujian bagi seorangpun". 
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3137. Telah bercerita kepada kami Yahya bin Bukair telah bercerita kepada kami Al Laits dari 
'Uqail dari Ibnu Syihab berkata telah mengabarkan kepadaku 'Urwah bahwa dia pernah 
bertanya kepada 'Aisyah radliallahu 'anha, istri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam; "Bagaimana 
pendapat kamu tentang firman Allah dalam QS Yusuf ayat 110 yang artinya ("Sehingga 
apabila para Rasul itu tidak mempunyai harapan lagi -tentang keimanan kaum mereka- dan 
mereka berprasangka bahwa mereka telah dituduh berdusta -kudzdzibuu, huruf dzal 
bertasydid) atau (didustakan, kudzibuu, dzal tidak bertasydid). 'Aisyah radliallahu 'anha 
berkata; "Bahkan yang benar adalah para rasul benar-benar telah didustakan oleh kaum 
mereka". Aku katakan; "Demi Allah, sungguh mereka telah yakin bahwa kaum mereka 
menuduh mereka berdusta, lalu apa maksud berprasangka dalam ayat itu?". 'Aisyah 
radliallahu 'anha berkata; "Wahai 'Urwah, sungguh para Rasul telah yakin mereka akan 
didustakan". Aku katakan; "Semoga saja begitu. Atau mereka hanya berprasangka bahwa 
mereka telah didustakan?". 'Aisyah radliallahu 'anha berkata; "Allah Maha Melindungi. 



Sungguh para Rasul tidak berprasangka kepada Rabb mereka. Ayat ini, katanya; "Adalah 
berkaitan dengan pengikut mereka yang ditimpa ujian dalam masa yang cukup lama, sedang 
pertolongan belum juga datang, sehingga ketika diantara mereka berputus asa terhadap 
orang yang mendustakan mereka dan jangan-jangan pengikutnya malah akan mendustakan 
kenabiannya, barulah datang pertolongan Allah". Abu 'Abdullah Al Bukhariy berkata; " Kata 
istay'asuu mengikuti pola kaliamat istaf'aluu yang berasal dari kata yaistu. Dalam Surah 
Yusuf laa tai'asuu mir rauhillah (janganlah kalian berputus asa dari rahmat Allah) maksudnya 
adalah agar selalu mengedepankan raja' (harapan) 




3138. Telah mengabarkan kepadaku 'Abdah telah bercerita kepada kami 'Abdush Shamad 
dari 'Abdur Rahman dari bapaknya dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Orang yang mulia putra dari orang yang mulia putra dari orang 
yang mulia putra dari orang yang mulia adalah Yusuf bin Ya'qub bin Ishaq bin Ibrahim ASm". 



3139. Telah bercerita kepada kami Ishaq bin Manshur telah mengabarkan kepada kami 
'Abdush Shamad telah bercerita kepada kami 'Abdur Rahman bin 'Abdullah dari bapaknya 
dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bahwa Beliau 
bersabda: "Orang yang mulia putra dari orang yang mulia putra dari orang yang mulia putra 
dari orang yang mulia adalah Yusuf bin Ya'qub bin Ishaq bin Ibrahim 'Alaihissalam". 

Bab: Firman Allah "Dan (ingatlah kisah) Ayyub ketika dia menyeru tuhannya..." 




3140. Telah bercerita kepadaku 'Abdullah bin Muhammad Al Ju'fiy telah bercerita kepada 
kami 'Abdur Razzaq telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Hammam dari Abu 
Hurairah radliallahu 'anha dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ketika Nabi Ayub 
'Alaihissalam sedang mandi dalam keadaan telanjang tiba-tiba jatuh kaki belalang yang 
terbuat dari emas lalu Ayyub mengambil dengan tangannya dan memasukkannya ke dalam 



pakaiannya. Kemudian Rabbnya memanggilnya: "Wahai Ayyub, bukankah aku telah 
mencukupkan kamu dengan apa yang barn saja kamu lihat?". Ayub menjawab; "Benar, 
wahai Rabb. Namun aku tidak akan pernah merasa cukup dari barakah-Mu". 


Bab: Firman Allah "Ceritakanlah (Hai Muhammad kepada mereka) kisah Musa di 
dalam al Kitab (Al-Qur'an) ini..." 
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3141. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah bercerita kepada kami Al Laits 
berkata telah bercerita kepadaku 'Uqail dari Ibnu Syihab aku mendengar 'Urwah berkata, 
'Aisyah radliallahu 'anhu berkata; "Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam kembali kepada 
Khadijah dalam keadaan jiwa yang berguncang. Maka Khadijah membawa Beliau menemui 
Waraqah bin Naufal, seorang yang beragama Nashrani dan membaca Kitab Injil dalam 
bahasa 'Arab. Kemudian Waraqah berkata; "Apa yang kamu lihat?". Lalu Beliau 
menceritakannya. Waraqah berkata; "Ini adalah an-Namus, yang telah Allah turunkan 
kepada Musa 'Alaihissalam. Dan seandainya aku hidup hingga masa kamu, aku pasti akan 
menolongmu dengan pertolongan yang gigih". Dan istilah Namus adalah penyimpan rahasia 
yang mengungkapkan apa yang disembunyikannya dari orang lain. (Maksudnya adalah 
malaikat Jibril 'Alaihissalam). 


Bab: Firman Allah "Apakah telah sampai kepadamu kisah Musa? Ketika ia melihat 
api..." 






3142. Telah bercerita kepada kami Hudbah bin Khalid telah bercerita kepada kami Hammam 
telah bercerita kepada kami Qatadah dari Anas bin Malik dari Malik bin Sha'sha'ah bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bercerita kepada mereka tentang malam saat Beliau 
disra'kan hingga ketika sampai pada langit kelima, disana ada Nabi Harun 'Alaihissalam. Jibril 
berkata; "Ini adalah Nabi Harun 'Alaihissalam, berilah salam kepadanya". Maka aku memberi 
salam kepadanya lalu dia membalas salamku dengan mengucapkan; Selamat datang saudara 



yang shalih dan Nabi yang shalih". Hadits ini diikuti pula oleh Tsabit dan 'Abbad bin Abi 'Ali 
dari Anas dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 

Bab: Firman Allah "Apakah telah sampai kepadamu kisah Musa?" 
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3143. Telah bercerita kepada kami Ibrahim bin Musa telah mengabarkan kepada kami 
Hisyam bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhriy dari Sa'id bin Al 
Musayyab dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam berkata; "Ketika malam aku diisra'kan, aku melihat Musa 'alaihis salam, ternyata 
dia adalah seorang laki-laki yang berambut lurus dan seakan dia seorang laki-laki yang gagah 
berasal dari kalangan Syanu'ah (Yaman). Aku juga melihat 'Isa 'alaihis salam yang ternyata 
dia adalah seorang laki-laki yang berperawakan sedang, berkulit merah seakan ia keluar dari 
ruang bawah tanah (kamar mandi) sedangkan aku adalah anak keturunan Ibrahim shallallahu 
'alaihi wasallam yang paling mirip dengannya. Kemudian aku disuguhi dua buah gelas, 
satunya berisi susu dan satunya lagi berisi khamer (arak, minuman keras) lalu dia berkata; 
"Minumlah mana yang kamu suka". Maka aku mengambil gelas berisi susu dan 
meminumnya". Tiba-tiba ada suara; "Kamu telah mengambil sesuai fithrah. Seandainya yang 
kamu ambil adalah khamar, niscaya kaummu tersesat." 
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3144. Telah bercerita kepadaku Muhammad bin Basysyar telah bercerita kepada kami 
Ghundar telah bercerita kepada kami Syu'bah dari Qatadah berkata aku mendengar Abu Al 
'Aliyah telah bercerita kepada kami anak paman Nabi kalian, yaitu Ibnu 'Abbas dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak sepatutnya seorang hamba berkata aku lebih 

baik dari Yunus bin Matta" -beliau menyebutnya dengan menisbatkannya kepada 

ayahnya-—". Dan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam juga menyebutkan pada malam Beliau 
diisra'kan, kata Beliau; "Musa adalah seorang laki-laki yang berkulit sawo matang seakan dia 
laki-laki gagah berasal dari Syanu'ah (Yaman) dan Beliau juga berkata bahwa 'Isa adalah 




seorang yang berambut keriting, berdada bidang. Beliau juga menyebut malaikat Malik 
penjaga neraka dan juga menyebut ad-Dajjal". 
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3145. Telah bercerita kepada kami 'AM bin 'Abdullah telah bercerita kepada kami Sufyan 
telah bercerita kepada kami Ayyub as-Sakhtiyaniy dari Ibnu Sa'id bin Jubair dari bapaknya 
dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ketika tiba di 
Madinah, Beliau mendapatkan mereka (orang Yahudi) malaksanakan shaum hari 'Asyura (10 
Muharam) dan mereka berkata; "Ini adalah hari raya, yaitu hari ketika Allah menyelamatkan 
Musa dan menenggelamkan Fir'aun. Lalu Nabi Musa 'Alaihissalam mempuasainya sebagai 
wujud syukur kepada Allah". Maka Beliau bersabda: "Akulah yang lebih utama (dekat) 
terhadap Musa dibanding mereka". Maka Beliau berpuasa pada hari itu dan memerintahkan 
ummat Beliau untuk mempuasainya. 


Bab: Firman Allah "Dan telah kami janjikan kepada Musa (memberikan Taurat) 
sesudah berlalu tiga puluh malam..." 
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3146. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Yusuf telah bercerita kepada kami Sufyan 
dari 'Amru binYahya dari bapaknya dari Abu Sa'id radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Manusia semua akan mati pada hari qiyamat lalu aku menjadi 
orang yang pertama yang sadar (dihidupkan lagi), ternyata di hadapanku ada Nabi Musa 
'Alaihissalam yang sedang berpegangan salah satu tiang dari tiang 'Arsy. Aku tidak tahu 
apakah dia lebih dahulu sadar (dihidupkan) sebelum aku, atau dia termasuk orang yang 
dikecualikan dari kematian saat kegoncangan hari qiyamat". 




3147. Telah bercerita kepadaku 'Abdullah bin Muhammad Al Ju'fiy telah bercerita kepada 
kami 'Abdur Razzaq telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Hammam dari Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Seandainya 



bukan karena perbuatan Bani Isra'il maka daging tidak akan membusuk, dan seandainya 
bukan karena Hawa' (istri Nabi Adam 'Alaihissalam) tentu wanita tidak akan mengkhianati 
suaminya selama-lamanya". 

Bab: Cerita Musa dengan Khidlir 
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3148. Telah bercerita kepada kami 'Amru bin Muhammad telah bercerita kepada kami 
Ya'qub bin Ibrahim berkata telah bercerita kepadaku bapakku dari Shalih dari Ibnu Syihab 
bahwa 'Ubaidullah bin 'Abdullah mengabarkan kepadanya dari Ibnu 'Abbas radliallahu 
'anhuma bahwa dia (Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma) dan Al Hurru bin Qais Al Fazariy 
beselisih pendapat tentang teman Nabi Musa 'Alaihissalam. Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma 
berkata: "Dia adalah Khadlir". Di tengah perselisihan itu, Ubbay bin Ka'ab lewat di hadapan 
keduanya maka Ibnu 'Abbas memanggilnya seraya berkata; "Aku sedang berbeda pendapat 
dengan temanku ini tentang teman Nabi Musa 'Alaihissalam yang beliau menanyakan jalan 
agar bisa bertemu dengannya. Apakah anda pernah mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam menceritakan hal ini?". Ubay berkata; "Ya. Aku mendengar Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Ketika Musa 'Alaihissalam berada di tengah-tengah pembesar 
Bani Isra'il tiba-tiba ada seorang laki-laki yang datang lalu berkata; "Apakah kamu 
mengetahui ada orang yang lebih pandai darimu?." Nabi Musa menjawab; "Tidak". 
Kemudian Allah Ta'ala mewahyukan kepada Musa 'Alaihissalam: "Bahkan ada, yaitu Hamba 
Kami yang bernama Khadlir." Lalu Musa menanyakan jalan untuk dapat bertemu dengannya. 
Maka dijadikanlah ikan sebagai tanda dan dikatakan kepadanya: "Jika kamu kehilangan ikan 
itu, kembalilah karena dengan begitu kamu bertemu dengannya". Maka Musa menyusuri 
jejak ikan itu dari tepi laut. Kemudian muridnya berkata kepada Musa; "Tahukah kamu 
tatkala kita berlkindung di balik batu itu, sebenarnya aku lupa menceritakan tentang ikan itu 
dan tidak ada yang melupakan aku untuk menceritakannya melainkan setan". Maka Musa 
'Alaihissalam berkata; "Itulah tempat yang kita cari". Lalu keduanya kembali mengikuti jejak 



mereka semula". Akhirnya Musa bertemu dengan Khadlir. Itulah kejadian yang dialami 
keduanya sebagaimana Allah Ta'ala menceritakannya dalam Kitab-Nya." 
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3149. Telah bercerita kepada kami ’Ali bin 'Abdullah telah bercerita kepada kami Sufyan 
telah bercerita kepada kami 'Amru bin Dinar berkata, telah mengabarkan kepadaku Sa'id bin 
Jubair berkata; aku mengatakan kepada Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma; "Nauf Al Bakaly 
menganggap bahwa Musa teman Khadlir bukanlah Musa Bani Israa'il, tapi Musa yang lain. 
Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhu berkata: "Musuh Allah itu berdusta, sungguh telah bercerita 
kepada kami Ubay bin Ka'ab dari Nabi Sha I la I la hu'a laih iwasa I la m: "Bahwa Musa tengah 
berdiri di hadapan Bani Isra'il memberikan khuthbah lalu dia ditanya: "Siapakah orang yang 
paling 'alim". Beliau 'Alaihissalam menjawab: "Aku". Seketika itu pula Allah Ta'ala 
mencelanya karena dia tidak diberi pengetahuan tentang itu. Lalu Allah Ta'ala memahyukan 
kepadanya: "Ada seorang hamba diantara hamba-hamba-Ku yang tinggal di pertemuan 
antara dua lautan yang dia lebih 'alim (pandai) darimu". Lalu Musa berkata: "Wahai Rabb, 
siapa yang bisa kujadikan teman untuk bertemu? ' Sufyan meriwayatkan dengan kalimat 
yang lain; "Wahai Rabb, bagaimana caraku (agar bisa bertemu)?. Allah berfirman: "Ambillah 
seekor ikan dan tempatkan dalam suatu keranjang dan kapan saja kamu kehilangan ikan 
tersebut itulah tanda petunjuknya". Sufyan juga meriwayatkan dengan kalimat lain; "Itulah 
tempat orang itu". Maka Musa ambil ikan dan diaruhnya dalam keranjang, lalu berangkat 
bersama muridnya bernama Yusya' bin Nun hingga ketika tiba pada batu besar, keduanya 
membaringkan kepalanya di batu itu hingga Musa tertidur. Kemudian ikan itu keluar dari 
keranjang diam-diam lalu melompat dan mengambil jalannya di laut (QS al-Kahfi ayat 61). 



Allah pun menahan aliran air yang dilewati ikan tersebut sehingga terbentuk seperti atap 
suatu bangunan atau membentuk suatu tanda. Maka Musa berkata; "Itulah tandanya yang 
bentuknya seperti atap". Maka keduanya melanjutkan sisa malam dan hari perjalannannya. 
Hingga pada siang harinya, Musa berkata kepada muridnya; "Bawalah kemari makanan kita, 
sungguh kita sudah sangat lelah dalam perjalanan ini'. ((QS al-Kahfi ayat 62). Tidaklah Musa 
merasakan kelelahan kecuali setelah sampai pada tempat yang dituju sebagaimana 
diperintahkan Allah Ta'ala. Maka muridnya berkata kepadanya: "Tahukah kamu ketika kita 
mencari tempat berlindung di batu tadi?, sesungguhnya aku lupa menceritakan ikan itu. Dan 
tidaklah yang melupakan aku ini kecuali syetan"). Berkata Musa: ("Itulah tempat yang kita 
cari. Lalu keduanya kembali mengikuti jejak mereka semula". (QS al-Kahfi ayat 63). Saat itu, 
ikan tersebut mengambil jalannya sendiri di laut dan bagi keduanya ini suatu hal yang aneh. 
Musa berkata: "Itulah tempat yang kita cari". Lalu keduanya kembali dan mengikuti jejak 
mereka semula". (QS al-Kahfi ayat 64). Keduanya berbalik lalu menyusuri jejak sebelumnya 
hingga sampai kembali di batu dan ternyata di sana sudah ada seorang dengan pakaiannya 
yang lebar lalu Musa memberi salam. Orang tua itu membalas salamnya Musa lau berkata; 
"Bagaimana cara salam di tempatmu? Musa menjawab: "Aku adalah Musa". Orang tua itu 
balik bertanya: "Musa Bani Isra'il?". Jawab Musa: Ya, benar". Kata Musa selanjutnya: "Aku 
datang menemuimu agar kamu mengajariku "ilmu yang benar dari ilmu-ilmu yang benar 
yang telah diajarkan kepadamu". (QS al-Kahfi ayat 66). Orang tua itu berkata; "Wahai Musa, 
aku punya ilmu dari ilmu Allah yang telah Allah ajarkan kepadaku yang kamu tidak 
mengetahuinya dan begitu juga kamu punya ilmu dari ilmu Allah yang telah Allah ajarkan 
kepadamu yang aku tidak mengetahuinya". Musa berkata; "Bolehkah aku mengikutimu? '. 
Dia menjawab: "Kamu sekali-kali tidak akan sanggup sabar bersamaku. Dan bagaimana kamu 
dapat sabar atas sesuatu yang kamu belum memiliki pengetahuan yang cukup tentang hal 
itu". Seterusnya hingga firman Allah "... kesalahan yang besar". (QS al-Kahfi ayat 67 - 71). 
Kemudian keduanya berjalan kaki di tepi pantai hingga tiba-tiba ada perahu yang lewat, lalu 
mereka meminta untuk menumpangkan mereka, rupanya mereka kenal Khadlir Lalu mereka 
(pemilik perahu) membawanya tanpa meminta upah. Ketika keduanya berlayar dengan 
perahu tersebut, datang seekor burung kecil dan hinggap di sisi perahu lalu mematuk-matuk 
di air laut untuk minum satu atau dua kali patukan. Maka Khadlir berkata kepadanya: "Wahai 
Musa, ilmuku dan ilmumu bila dibandingkan dengan ilmu Allah tidaklah seberapa kecuali 
seperti (air yang bisa terambil) dari patukan burung ini dengan paruhnya terhadap air lautan. 
Tiba-tiba Khadlir mengambil kapak lalu merusak papan perahu. Keheranan Musa belum 
hilang, hingga papan perahu itu sudah dicabutnya.. Musa berkata kepadanya: "Apa yang 
kamu lakukan?". Orang-orang ini telah menumpangkan kita ke dalam perahunya tanpa upah 
lalu kamu malah melubangi perahu mereka "Sehingga kamu menenggelamkan 
penumpangnya. Sungguh kamu telah berbuat kesalahan yang besar". Khadlir berkata: 
"Bukankah aku telah katakana; Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak akan sabar bersama 
dengan aku". Musa berkata: "Janganlah kamu menghukum aku karena kelupaanku dan 
janganlah kamu membebani aku dengan sesuatu kesulitan dalam urusanku" (QS al-Kahfi 
ayat 71 - 73). Pertanyaan yang pertama ini karena Musa terlupa. Setelah keduanya 
meninggalkan laut, mereka melewati seorang anak kecil yang sedang bermain dengan dua 
temannya. Lalu Khadlir memegang kepala anak itu dan mematahkannya dengan tangannya. 
Sufyan, perawi memberi isyarat dengan jarinya seolah dia memelintir sesuatu. Maka Musa 
bertanya kepadanya: "Mengapa kamu membunuh jiwa yang bersih, bukan karena dia telah 
membunuh orang lain?. Sungguh kamu telah melakukan suatu kemungkaran. Khadlir 
berkata: "Bukankah sudah kukatakan kepadamu, bahwa sesungguhnya kamu tidak akan 
dapat sabar bersamaku?" Musa berkata: "Jika aku bertanya lagi tentang sesuatu kepadamu 



setelah ini maka silakan kamu tidak memperbolehkan aku untuk menyertaimu. Sungguh 
kamu telah cukup memberikan udzur kepadaku". (QS al-Kahfi ayat 74). Lalu keduanya 
berjalan. Hingga tatkala keduanya sampai kepada penduduk suatu negeri, mereka minta 
dijamu kepada penduduk negeri itu, tetapi penduduk negeri itu tidak mau menjamu mereka. 
Kemudian keduanya mendapatkan dinding rumah yang hampir roboh di negeri itu". (Perawi. 
'AM bin 'Abdullah) berkata: Tembok itu miring. Sufyan memberi isyarat dengan tangannya 
seakan dia mengusap sesuatu ke atas dan aku tidak mendengar Sufyan menyebutkan miring 
kecuali sekali saja. Musa berkata; "Mereka adalah suatu kaum yang kita sudah mendatangi 
mereka namun tidak mereka memberi makan kita dan tidak juga menjamu kita, lalu 
mengapa kamu sengaja memperbaiki tembok mereka?."Jikalau kamu mau, minta saja upah 
untuk itu". Khadlir menjawab: "Inilah saat perpisahan antara aku dan kamu. Aku akan 
memberitahukan kepadamu tujuan dari perbuatan-perbuatanku yang kamu tidak dapat 
sabar terhadapnya". (QS al-Kahfi ayat 77 - 78). Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Kita sangat berharap seandainya Musa bisa lebih sabar lagi sehingga Allah akan 
mengisahkan lebih banyak cerita tentang keduanya". Sufyan berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam: "Semoga Allah merahmati Musa. Seandainya dia bersabar tentu akan diceritakan 
lebih banyak lagi tentang kisah keduanya". Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma membaca 
(menjelaskan) ayat ini dengan; "Di hadapan mereka ada raja yang akan merampas setiap 
perahu yang baik secara curang. Sedangkan anak kecil yang dibunuh tadi adalah anak yang 
kafir sedang kedua orang tuanya adalah orang beriman". Sufyan berkata kepadaku; "Aku 
mendengar darinya dua kali dan aku menghafalnya". Ditanyakan kepada Sufyan; "Apakah 
kamu menghafalnya sebelum kamu mendengar dari 'Amru atau kamu menghafalkannya dari 
orang lain?. Sufyan berkata; "Dari siapa lagi aku menghafalnya? Seseorang meriwayatkannya 
dari 'Amru dan aku mendengarnya darinya dua kali atau tiga kali lalu aku menghafalnya". 




3150. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Sa'id Al Ashbahaniy telah mengabarkan 
kepada kami Ibnu Al Mubarak dari Ma'mar dari Hammam bin Munabbih dari Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Asal usul dinamakan al- 
Khadlir, karena ia biasa duduk di atas pakaian terbuat dari bulu binatang yang berwarna 
putih. Dan apabila pakaian itu bergerak-gerak (bulunya melambai-lambai) akan tampak dari 
baliknya warna kehijauan (Khadlra 1 )". 




3151. Telah bercerita kepadaku Ishaq bin Nashr telah bercerita kepada kami 'Abdur Razzaq 
dari Ma'mar dari Hammam bin Munabbih bahwa dia mendengar Abu Hurairah radliallahu 
'anhu berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Dikatakan kepada Bani 



Isra'il, ("masuklah kalian ke dalam pintu gerbang sambil bersujud dan katakanlah; 
bebaskanlah kami dari dosa"), (QS al-Baqarah ayat 58). Namun mereka menukarnya dan 
masuk sambil merayap di atas pantat mereka sambil berkata: "buah gandum" 
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3152. Telah bercerita kepadaku Ishaq bin Ibrahim telah bercerita kepada kami Rauh bin 
'Ubadah telah bercerita kepada kami 'Auf dari Al Hasan, Muhammad dan Khilas dari Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu berkata, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya Nabi Musa 'Alaihissalam adalah seorang pemuda yang sangat pemalu dan 
senantiasa badannya tertutup sehingga tidak ada satu pun dari bagian badannya yang 
terbuka karena sangat pemalunya. Pada suatu hari ada orang-orang dari Bani Isra'il yang 
mengolok-oloknya. Mereka berkata; "Sesungguhnya tidaklah dia ini menutupi tubuhnya 
melainkan karena kulit tubuhnya sangat jelek, bisa jadi karena menderita sakit kusta, bisul 
atau penyakit-penyakit lainnya". Sungguh Allah ingin membebaskan Nabi Musa dari apa 
yang mereka katakan terhadap Musa, sehingga pada suatu hari dia mandi sendirian dengan 
talanjang dan meletakkan pakaiannya di atas batu. Maka mandilah dia dan ketika telah 
selesai dia beranjak untuk mengambil pakaiannya namun batu itu telah melarikan 
pakaiannya. Maka Musa mengambil tongkatnya dan mengejar batu tersebut sambil 
memanggil-manggil; "Pakaianku, wahai batu. Pakaianku, wahai batu". Hingga akhirnya dia 
sampai ke tempat kerumunan para pembesar Bani Isra'il dan mereka melihat Musa dalam 
keadaan telanjang yang merupakan sebaik-baiknya ciptaan Allah. Dengan kejadian itu Allah 
membebaskan Musa dari apa yang mereka katakan selama ini. Akhirnya batu itu berhenti 
lalu Musa mengambil pakaiannya dan memakainya. Kemudian Musa memukuli batu 
tersebut dengan tongkatnya. Sungguh demi Allah, batu tersebut masih tampak bekas 
pukulan Musa, tiga, empat atau lima pukulan. Inilah di antara kisah Nabi Musa 'Alaihissalam 
seperti difirmankan Allah Ta'ala: ("Wahai orang-orang beriman janganlah kalian menjadi 
seperti orang-orang yang mengolok-olok (menyakiti) Musa lalu Allah membersihkannya dari 
tuduhan-tuduhan yang mereka katakan") (QS al-Ahzab ayat 69). 
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3153. Telah bercerita kepada kami Abu Al Walid telah bercerita kepada kami Syu'bah dari Al 
A'masy berkata aku mendengar Abu Wa'il berkata aku mendengar 'Abdullah radliallahu 
'anhu berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam membagi pembagian lalu ada seseorang 
berkata; "Sungguh pembagian ini tidak dimaksudkan untuk mengharap wajah Allah 
(keridlaan-Nya) ". Lalu aku ('Abdullah) mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan 
memberitahukan apa yang dikatakan laki-laki itu, maka Beliau marah hingga aku lihat 
tampak kemarahan pada wajah Beliau. Beliau lalu bersabda: "Semoga Allah merahmati 
Musa, karena dia pernah disakiti lebih banyak dari ini dan dia tetap shabar". 

Bab: Mereka menyembah patung-patung mereka 




3154. Telah bercerita kepada kami Yahya bin Bukair telah bercerita kepada kami Al Laits dari 
Yunus dari Ibnu Sihab dari Abu Salamah bin 'Abdur Rahman bahwa Jabir bin 'Abdullah 
radliallahu 'anhuma berkata; "Kami pernah bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
memetik akar pohon (al-arak, biasanya untuk siwak) dan saat itu Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Petiklah yang berwarna hitam karena ia yang paling baik". Mereka 
bertanya; "Apakah baginda dahulu mengembala kambing?". Beliau menjawab: "Tidak ada 
seorang Nabi pun melainkan dia pernah mengembala kambing". 


Bab: Wafatnya Musa 
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3155. Telah bercerita kepada kami Yahya bin Musa telah bercerita kepada kami 'Abdur 
Razzaq telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Ibnu Thawus dari bapaknya dari Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu berkata: "Suatu hari malaikat maut diutus kepada Musa 
'Alaihissalam. Ketika menemuinya, (Nabi Mua 'Alaihissalam) memukul matanya. Maka 
malaikat maut kembali kepada Rabbnya dan berkata: "Engkau mengutusku kepada hamba 
yang tidak menginginkan mati". Maka Allah berfirman: "Kembalilah dan katakan kepadanya 
agar dia meletakkan tangannya di atas punggung seekor lembu jantan. Setiap bulu lembu 
yang ditutupi oleh tangannya berarti umurnya satu tahun baginya". Nabi Musa 'Alaihissalam 
bertanya: "Wahai Rabb, setelah itu apa?. Allah berfirman:: "Kematian". Maka Nabi Musa 
'Alaihissalam berkata: "Sekaranglah waktunya". Kemudian Nabi Musa 'Alaihissalam 
memohon Allah agar mendekatkannya dengan tanah yang suci (Al Muqaddas) dalam jarak 
sejauh lemparan batu". Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Kemudian Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Seandainya aku kesana, pasti akan aku tunjukkan 
kepada kalian keberadaan quburnya yang ada di pinggir jalan dibawah tumpukan pasir 
merah". Dia ('Abdur Razzaq) berkata; "Dan telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari 
Hammam telah bercerita kepada kami Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam seperti hadits ini juga. 




3156. Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Az Zuhriy berkata telah mengabarkan kepadaku Abu Salamah bin 'Abdur Rahman dan 
Sa'id bin Al Musayyab bahwa Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; "Ada dua orang laki- 
laki yang sedang saling mencaci, yang satunya seorang Muslim dan satunya lagi orang 
Yahudi. Berkata la-i-laki Muslim: "Demi Dzat yang telah memilih Muhammad untuk seluruh 
alam". Dia bersumpah dengan cara sumpah yang semestinya sebagai Muslim. Dan berkata 
laki-laki Yahudi: "Demi Dzat yang telah memilih Musa untuk seluruh alam". Seketika itu laki- 
laki muslim mengangkat tangannya dan menampar orang Yahudi itu. Maka orang Yahudi itu 
pergi menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan mengabarkan peristiwa yang terjadi 
antara dirinya dan orang Muslim itu. Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memanggil 
orang Muslim itu dan bertanya perihal kejadian itu, lalu orang Muslim itu memberitahu 



Beliau. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah kamu lebihkan aku 
terhadap Musa karena nanti saat seluruh manusia dimatikan dan akulah orangyang pertama 
kali dibangkitkan (dihidupkan) namun saat itu aku melihat Musa sedang berpegangan sangat 
kuat di sisi 'Arsy. Aku tidak tahu apakah dia termasuk orang yang dimatikan lalu bangkit lebih 
dahulu daripadaku, atau dia termasuk diantara orang-orang yang dikecualikan (tidak 
dimatikan) 
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3157. Telah bercerita kepada kami 'Abdul 'Aziz bin 'Abdullah telah bercerita kepada kami 
Ibrahim bin Sa'ad dari Ibnu Syihab dari Humaid bin 'Abdur Rahman bahwa Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bercerita: "Nabi Adam dan 
Nabi Musa berdebat. Nabi Musa berkata kepada Adam: "Kamu adalah Adam yang dosa- 
dosamu telah mengeluarkan kamu dari surga". Nabi Adam membalas; "Kamu Musa yang 
telah Allah pilih dengan risalah (ajaran) -Nya dan dengan kalimat (firman) - Nya lalu kamu 
menyalahkan aku atas urusan yang telah ditakdirkan atasku sebelum aku diciptakan". Maka 
kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Nabi Adam telah mengalahkan 
Musa (dalam perdebatan) dua kali" (dengan dua hujjah yang tegas). 
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3158. Telah bercerita kepada kami Musaddad telah bercerita kepada kami Hushain bin 
Numair dari Hushain bin 'Abdur Rahman dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu 'Abbas radliallahu 
'anhuma berkata; "Pada suatu hari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menemui kami lalu 
bersabda: "Telah ditampakkan kepadaku ummat-ummat dan aku melihat ada kumpulan 
warna hitam yang sangat banyak menutupi ufuq lalu dikatakan "Inilah Nabi Musa 
'Alaihissalam beserta kaumnya". 


Bab: Firman Allah "Dan Allah membuat isteri Firaun perumpamaan bagi orang- 
orang yang beriman...." 




3159. Telah bercerita kepada kami Yahya bin Ja'far telah bercerita kepada kami Waki' dari 
Syu'bah dari 'Amru bin Murrah dari Murrah Al Hamdaniy dari Abu Musa radliallahu 'anhu 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Manusia yang sempurna dari 
kalangan laki-laki banyak dan tidak ada manusia yang sempurna dari kalangan wanita kecuali 
Asiyah, istrinya Fir'aun dan Maryam binti 'Imran. Dan keistimewaan 'Aisyah radliallahu 'anhu 
dibandingkan wanita-wanita lain adalah bagaikan keistimewaan makanan "tsarid" terhadap 
makanan yang lain". (Tsarid adalah sejenis makanan yang terbuat dari daging dan roti yang 
dibuat buburdan berkuah). 

Bab: Firman Allah "Sesungguhnya Yunus benar-benar salah seorang rasul..." 
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3160. Telah bercerita kepada kami Musaddad telah bercerita kepada kami Yahya dari Sufyan 
berkata telah bercerita kepadaku Al A'masy. Dan diriwayatkan pula, telah bercerita kepada 
kami Abu Nu'aim telah bercerita kepada kami Sufyan dari Al A'masy dari Abu Wa'il dari 
'Abdullah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jangan sekali- 
kali seseorang dari kalian berkata bahwa aku (Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam) lebih 
baik dari Nabi Yunus 'alaihi salam". Musaddad menambahkan; "Yunus bin Matta". 
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3161. Telah bercerita kepada kami Hafsh bin 'Umar telah bercerita kepada kami Syu'bah dari 
Qatadah dari Abu Al 'Aliyah dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Tidak patut bagi seorang hamba berkata bahwa aku (Muhammad 
shallallahu 'alaihi wasallam) lebih baik dari pada Yunus bin Matta 'alaihi salam". Beliau 
menisbatkan pada bapaknya. 







3162. Telah bercerita kepada kami Yahya bin Bukair dari Al Laits dari 'Abdul 'Aziz bin Abu 
Salamah dari 'Abdullah bin Al Fadlal dari Al A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; 
"Ketika seorang Yahudi sedang menawarkan barang dagangannya ada orang yang 
membelinya dengan menukarkan sesuatu namun dia tidak menyukainya seraya berkata; 
"Tidak. Demi Dzat Yang telah Memilih Musa untuk seluruh manusia". Ucapannya ini didengar 
oleh seorang dari Kaum Anshar lalu dia bangkit dan menampar muka orang Yahudi itu seraya 
berkata; "Kamu mengatakan demi Dzat Yang telah memilih Musa untuk seluruh manusia 
padahal ada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam hidup di tengah-tengah kita". Maka orang 
Yahudi itu perrgi menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan berkata; "Wahai Abu Al 
Qasim, sesungguhnya aku memiliki kehormatan dan perjanjian, lalu bagaimana dengan 
seseorang yang telah menampar mukaku?". Beliau bertanya (kepada orang Anshar itu): 
"Mengapa kamu menampar mukanya?. Orang itu menceritakan kejadiannya. Maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam marah yang nampak pada wajah beliau kemudian bersabda: 
"Janganlah kalian menbanding-bandingkan diantara sesama Nabi-nabi Allah. Sungguh nanti 
akan ditiup sangkakala lalu semua makhluq yang ada di langit dan di bumi mati, kecuali yang 
Allah kehendaki. Lalu sangkakala ditiup lagi, maka akulah orang yang pertama sadar 
(dibangkitkan hidup lagi) namun saat itu aku melihat Musa sedang berpegangan pada 'Arsy. 
Aku tidak tahu apakah karena dia diperhitungkan dengan pingsan (kematian) nya pada 
peristiwa di bukit Thursina atau dia dibangkitkan sebelum aku, dan aku tidak mengatakan 
ada seseorang yang lebih utama dari Yunus bin Matta". 
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3163. Telah bercerita kepada kami Abu Al Walid telah bercerita kepada kami Syu'bah dari 
Sa'ad bin Ibrahim; ms Humaid bin "AbdurRAhman dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak patut bagi seorang hamba berkata bahwa 
aku (Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam) lebih baik dari pada Yunus bin Matta 'alaihi 
salam". 


Bab: Firman Allah "Dan Kami memberikan Zabur kepada Daud" 
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3164. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Muhammad telah bercerita kepada kami 
'Abdur Razzaq telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Hammam dari Abu Hurairah 



radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Telah dimudahkan bagi 
Nabi Daud 'alaihi salam membaca al-Qur'an (Kitab Zabur). Dia pernah memerintahkan agar 
pelana hewan-hewan tunggangannya disiapkan, maka dia selesai membaca Kitab sebelum 
pelana hewan tunggangannya selesai disiapkan, dan dia tidak memakan sesuatu kecuali dari 
hasil usaha tangannya sendiri". Musa bin 'Uqbah meriwayatkan dari Shafwan dari 'Atha' bin 
Yasar dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 




3165. Telah bercerita kepada kami Yahya bin Bukair telah bercerita kepada kami Al Laits dari 
'Uqail dari Ibnu Syihab bahwa Sa'id bin Al Musayyab dan Abu Salamah bin 'Abdur Rahman 
mengabarkan kepadanya bahwa 'Abdullah bin 'Amru radliallahu 'anhuma berkata; 
Disampaikan kabar kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bahwa aku berkata; "Demi 
Allah, sungguh aku akan berpuasa sepanjang hari dan sungguh aku akan shalat malam 
sepanjang hidupku." Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bertanya kepadanya 
('Abdullah bin 'Amru): "Benarkah kamu yang berkata; "Sungguh aku akan berpuasa 
sepanjang hari dan sungguh aku pasti akan shalat malam sepanjang hidupku?". kujawab; 
"Demi bapak dan ibuku sebagai tebusannya, sungguh aku memang telah mengatakannya". 
Maka Beliau berkata: "Sungguh kamu pasti tidak akan sanggup melaksanakannya. Akan 
tetapi berpuasalah dan berbukalah, shalat malam dan tidurlah dan berpuasalah selama tiga 
hari dalam setiap bulan karena setiap kebaikan akan dibalas dengan sepuluh kebaikan yang 
serupa dan itu seperti puasa sepanjang tahun." Aku katakan; "Sungguh aku mampu lebih 
dari itu, wahai Rasulullah". Belau berkata: "Kalau begitu puasalah sehari dan berbukalah 
selama dua hari". Aku katakan lagi: "Sungguh aku mampu yang lebih dari itu". Beliau 
berkata: "Kalau begitu puasalah sehari dan berbukalah sehari, yang demikian itu adalah 
puasa Nabi Allah Daud 'alaihi salam yang merupakan puasa yang paling utama". Aku katakan 
lagi: "Sungguh aku mampu yang lebih dari itu". Maka beliau bersabda: "Tidak ada puasa yang 
lebih utama dari itu". 
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3166. Telah bercerita kepada kami Khallad bin Yahya telah bercerita kepada kami Mis'ar 
telah bercerita kepada kami Habib bin Abi Tsabit dari Abu Al 'Abbas dari 'Abdullah bin 'Amru 
bin Al 'Ash berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata kepadaku: "Benarkah 
kabar bahwa kamu menegakkan malam dan berpuasa sepanjang hari?". Aku jawab; "Benar". 
Lalu beliau berkata: "Sesungguhnya bila kamu laksanakan hal itu, akan menjadikan mata 
mengantuk dan melemahkan jiwa. Berpuasalah tiga hari dalam setiap bulan karena yang 
demikian itu bernilai puasa dahar (sepanjang masa) atau seperti puasa sepanjang masa". Aku 
katakan; "Sungguh aku merasa diriku.." Mis'ar berkata; "yakni... kuat". Maka beliau berkata: 
"(Kalau begitu), puasalah dengan puasa Nabi Daud 'alaihi salam, yaitu dia berpuasa sehari 
dan berbuka sehari sehingga dia tidak akan lari bila berjumpa (dengan musuh) 


Bab: Sesungguhnya shalat yang paling disukai oleh Allah adalah shalatnya Nabi 
Daud, 







3167. Telah bercerita kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah bercerita kepada kami Sufyan 
dari 'Amru bin Dinar dari 'Amru bin Aus ast-Tasaqafiy dia mendengar 'Abdullah bin 'Amru 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata kepadaku: "Puasa yang paling Allah 
cintai adalah puasa Nabi Daud 'Alaihissalam, yaitu dia berpuasa satu hari dan berbuka satu 
hari dan shalat yang paling Allah sukai adalah shalatnya Nabi Daud 'Alaihissalam pula, yaitu 
dia tidur hingga pertengahan malam lalu bangun mendirikan shalat pada sepertiga malam 
dan tidur lagi di akhir seperenam malamnya". 


Bab: Firman Allah "Dan ingatlah hamba Kami Daud, yang memilii kekuatan dan 
kesabaran...." 





3168. Telah bercerita kepada kami Muhammad telah bercerita kepada kami Sahal bin Yusuf 
berkata aku mendengar 'Al 'Awwam dari Mujahid berkata; Aku bertanya kepada Ibnu 
'Abbas; "Apakah kita perlu sujud ketika membaca surat Shad". Maka dia membaca firman 
Allah: ("...dan juga dari keturunannya (Nuh 'Alaihissalam) yaitu Daud dan Sulaiman...") hingga 



sampai pada ayat ("...maka ikutilah petenjuk mereka..."). (QS al-An'am ayat 84 - 90). 
Kemudian Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata; "Nabi kalian shallallahu 'alaihi wasallam 
adalah termasuk diantara orang yang diperintahkan untuk mengikuti petunjuk mereka". 
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3169. Telah bercerita kepada kami Musa bin Isma'il telah bercerita kepada kami Wuhaib 
telah bercerita kepada kami Ayyub dari 'Ikrimah dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma 
berkata; "Pada surat Shad tidak ada kewajiban untuk sujud tilawah, namun aku melihat Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam melaksanakan sujud ketika membacanya." 


Bab: Firman Allah "Dan Kami karuniakan kepada Daud, Sulaiman...." 
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3170. Telah bercerita kepadaku Muhammad bin Bassyar telah bercerita kepada kami 
Muhammad binJa'far telah bercerita kepada kami Syu'bah dari Muhammad bin Ziyad dari 
Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: "Sesungguhnya 'Ifrit 
dari bangsa jin baru saja menggangguku untuk memutuskan shalatku namun Allah 
menjadikan aku dapat menundukkannya lalu aku tangkap dan hendak mengikatnya pada 
tiang diantara tiang-tiang masjid hingga tiap orang dari kalian dapat melihatnya. Namun aku 
teringat akan do'a saudaraku, Nabi Sulaiman 'Alaihissalam; ("Ya Rabb, anugerahkanlah 
kepadaku kerajaan yang tidak akan dimiliki oleh seorangpun setelah aku"). (QS. Shad ayat 
35). Maka kulepaskan kembali setan itu dalam keadaan hina. Kata 'Ifrit (dalam QS surat an- 
Naml ayat 39) digunakan untuk setiap orang yang membangkang (durhaka), baik dari 
kalangan manusia maupun jin. Timbangan kata 'Ifriit seperti kata "zibniyah" yang jamaknya 
zabaniyah". Sedang 'Ifriit, bentuk jamaknya 'Afaariit. 
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3171. Telah bercerita kepada kami Khalid bin Makhlad telah bercerita kepada kami Mughirah 
bin 'Abdur Rahman dari Abu Az Zanad dari Al A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: bersabda: "Nabi Sulaiman bin Daud 'alaihimas salam 
berkata; "Suatu malam aku akan menggilir (jima 1 ) tujuh puluh orang istriku yang setiap 
istriku itu akan mengandung (dan melahirkan) seorang penunggang kuda yang akan berjihad 
di jalan Allah". Kemudian temannya berkata kepadanya; "Ucapkanlah Insya Allah (Jika Allah 
menghendaki"). Namun Nabi Sulaiman tidak mengucapkan insya Allah sehingga tidak ada 
satu pun istrinya yang mengandung kecuali satu orang yang kemudian melahirkan anak yang 
dadanya hilang sebelah (berbadan sebelah). Lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Seandainya dia mengucapkan insya-allah pasti anak-anaknya itu akan berjihad di jalan 
Allah". Syu'aib dan Abu Az Zanad berkata; "Yang benar istrinya berjumlah tujuh puluh". 









3172. Telah bercerita kepadaku 'Umar binHafsh telah bercerita kepada kami bapakku telah 
bercerita kepada kami Al A'masy telah bercerita kepada kami Ibrahim at-Taymiy dari 
bapaknya dari Abu Dzarr radliallahu 'anhu berkata; "Aku bertanya kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, masjid apakah yang pertama di bangun di muka bumi ini?". 
Beliau menjawab: "al-Masjidil Haram". Aku bertanya lagi; "Kemudian apa?". Beliau 
menjawab: "al-Masjidil Aqshaa". Aku bertanya lagi; "Berapa lama selang waktu antara 
keduanya?". Beliau menjawab: "Empat puluh. Kemudian Beliau bersabda: "Dimana saja 
kamu berada dan waktu shalat sudah datang, maka shalatlah, karena bumi bagimu adalah 
masjid" (boleh sebagai tempat shalat). 
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3173. Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
telah bercerita kepada kami Abu Az Zanad dari 'Abdurrahman yang bercerita kepadanya 
bahwa dia mendengar dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu yang mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Perumpamaanku di hadapan manusia bagaikan 
seseorang yang menyalakan api lalu kupu-kupu dan hewan-hewan ini masuk ke dalam api 
tersebut". Dan Beliau juga bersabda: "Ada dua orang wanita dengan bayinya masing-masing 
lalu datang serigala membawa kabur salah satu dari bayi itu. Maka salah seorang dari wanita 
itu berkata; "Yang dibawa kabur serigala itu adalah anakmu". Dan wanita lainnya berkata; 
"Justru anakmu yang dibawa kabur serigala itu". Akhirnya keduanya meminta keputusan 
kepada Nabi Daud 'Alaihissalam lalu Nabi Daud memutuskan bahwa bayi yang ada itu milik 
wanita yang lebih tua. Namun keduanya pergi menemui Nabi Sulaiman bin Daud 
'alahimassalam dan menceritakan peristiwa yang telah terjadi kepadanya. Maka Sulaiman 
berkata: "Berikan pisau agar aku potong bayi ini menjadi dua". Wanita yang lebih muda 
berkata; "Jangan kamu lakukan. Semoga Allah merahmatimu, anak itu miliknya". Maka 
akhirnya Nabi Sulaiman memutuskan bahwa bayi itu milik wanita yang lebih muda". Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu berkata; "Demi Allah, aku belum pernah mendengar tentang 
"sikkin" (pisau) dalam kisah ini kecuali hari ini dan kami tidak pernah mengatakannya kecuali 
al-Mudyah (golok). 

Bab: Firman Allah "Dan sesungguhnya Kami telah berikan hikmah kepada 
Luqman...." 
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3174. Telah bercerita kepada kami Abu Al Walid telah bercerita kepada kami Syu'bah dari Al 
A'masy dari Ibrahim dari 'Alqamah dari 'Abdullah berkata; "Ketika turun firman Allah Ta'ala 
yang artinya: ("Orang-orang yang beriman dan tidak mencampur adukkan iman mereka 
dengan kezhaliman ....") (QS al-An'am ayat 82), para sahabat Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam berkata; "Siapa diantara kita yang tidak mencampur adukkan imannya dengan 
kezhaliman?". Maka kemudian Allah Ta'ala menurunkan firman-Nya: ("Janganlah kamu 
berbuat syirik (menyekutukan Allah), karena sesungguhnya syirik itu benar-benar kezhaliman 
yang besar"). (QS Luqman ayat 13). 



/ 






3175. Telah bercerita kepadaku Ishaq telah mengabarkan kepada kami 'Isa bin Yunus telah 
bercerita kepada kami Al A'masy dari Ibrahim dari 'Alqamah dari 'Abdullah berkata; "Ketika 



turun firman Allah Ta'ala yang artinya: ("Orang-orang yang beriman dan tidak mencampur 
adukkan iman mereka dengan kezhaliman (QS al-An'am ayat 82), membuat kaum 
muslimin menjadi ragu lalu mereka berkata: "Wahai Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, 
adakah orang di antara kami yang tidak menzhalimi dirinya?". Maka beliau berkata: "Bukan 
itu maksudnya. Sesungguhnya yang dimaksud dengan kezhaliman pada ayat itu adalah syirik. 
Apakah kalian belum pernah mendengar apa yang diucapkan Luqman kepada anaknya saat 
dia memberi pelajaran: ("Wahai anakku, Janganlah kamu berbuat syirik (menyekutukan 
Allah), karena sesungguhnya syirik itu benar-benar kezhaliman yang besar"). (QS Luqman 
ayat 13). 

Bab: Firman Allah "Penjelasan rahmat Tuhanmu kepada hamba-Nya, Zakariya...." 
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3176. Telah bercerita kepada kami Hudbah bin Khalid telah bercerita kepada kami Hammam 
bin Yahya telah bercerita kepada kami Qatadah dari Anas bin Malik dari Malik bin Sha'sha'ah 
bahwa Nabi Allah shallallahu 'alaihi wasallam bercerita kepada mereka tentang malam 
Beliau diperjalankan (isra 1 ), ketika itu beliau diangkat dan sampai ke lapis langit kedua lalu 
meminta ijin dibukakan pintu: "Ada yang bertanya; "Siapa ini?". Dijawab; "Jibril". Ditanya 
lagi; "Siapa orang yang bersamamu?". Dijawab; "Muhammad". Ditanya lagi; "Apakah dia 
telah diutus?". Dijawab; "Benar". Setelah aku selesai dari pertanyaan di pintu itu, aku 
mendapatkan Nabi Yahya dan 'isa 'alaihimas salam yang keduanya adalah saudara sepupu 
(dari pihak ibu). Dia (jibril) berkata; "Ini adalah Nabi Yahya dan 'isa, berilah salam kepada 
keduanya". Maka kuberi salam dan keduanya membalas salamku lalu keduanya berkata; 
"Selamat datang, wahai saudara yang shalih dan Nabi yang shalih." 


Bab: Firman Allah "Danceritakanlah kepada Maryam di dalam Al-Qur'an ..." 




3177. Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Az Zuhriy berkata telah bercerita kepadaku Sa'id bin Al Musayyab berkata; Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu berkata; "Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 



"Tidak ada seorang pun dari anak keturunan Adam yang dilahirkan kecuali dia disentuh oleh 
setan saat dilahirkan, maka dia akan berteriak (menangis dengan keras) karena sentuhan 
setan tersebut kecuali Maryam dan anaknya". Kemudian Abu Hurairah radliallahu 'anhu 
membaca firman Allah Ta'ala: ("...dan aku memohon perlindungan kepada-Mu, ya Allah 
untuknya (Maryam) dan untuk anak keturunannya dari setan yang terketuk"). (QS AN 'Imran 
ayat 36). 

Bab: Firman Allah "Dan (ingatlah) ketika Malaikat Jibril berkata 'Hai Maryam, 
sesungguhnya Allah telah memilih kamu..." 
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3178. Telah bercerita kepadaku Ahmad bin Abu Raja' telah bercerita kepada kami an-Nadlar 
dari Hisyam berkata telah mengabarkan kepadaku bapakku, katanya; aku mendengar 
'Abdullah bin Ja'far berkata, aku mendengar 'AM radliallahu 'anhu berkata, aku mendengar 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Wanita yang paling baik pada jamannya adalah 
Maryam 'alaihis salam dan wanita yang paling baik pada jamannya adalah Khadijah 
radliallahu 'anhu." 


Bab: Firman Allah "Dan (ingatlah) ketika malaikat berkata, 'Hai Maryam 
sesungguhnya Allah memberimu kabar gembira...." 
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3179. Telah bercerita kepada kami Adam telah bercerita kepada kami Syu'bah dari 'Amru bin 
Murrah berkata, aku mendengar Murrah Al Hamdaniy yang bercerita, katanya dari Abu 
Musa Al Asy'ariy radliallahu 'anhu berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Keistimewaan 'Aisyah radliallahu 'anhu dibandingkan wanita-wanita lain, bagaikan 
keistimewaan makanan "tsarid" terhadap makanan yang lain. Orang-orang yang sempurna 
dari kalangan laki-laki banyak dan tidak ada orang yang sempurna dari kalangan wanita 
kecuali Maryam binti 'Imran dan Asiyah, istrinya Fir'aun". Dan Ibnu Wahb berkata, telah 



mengabarkan kepadaku Yunus dari Ibnu Syihab berkata, telah bercerita kepadaku Sa'id bin 
Al Musayyab bahwa Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata, aku mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sebaik-baik wanita Quraisy adalah wanita yang paling 
baik mengendarai unta, paling penyayang kepada anaknya dan paling memelihara hak 
suaminya yaitu terhadap harta yang dimilikinya." Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata: 
"Maksudnya pada zaman sekarang. Dan Maryam binti 'Imran tidak pernah sekalipun 
menunggang unta". Hadits ini diikuti juga oleh anak saudara dari Az Zuhriy dan Ishaq Al 
Kalbiy dari Az Zuhriy. 

Bab: Firman Allah "Wahai Ahli Kitab, janganlah kamu melampaui batas dalam 
agama kamu..." 


** ^ 


3180. Telah bercerita kepada kami Shadaqah bin Al Fadlal telah bercerita kepada kami Al 
Walid dari Al Awza'iy berkata telah bercerita kepadaku 'Umair bin Hani' berkata telah 
bercerita kepadaku Junadah bin Abu Umayyah dari 'Ubadah radliallahu 'anhu dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barang siapa yang bersaksi bahwa tidak ada 
sesembahan yang berhak kecuali Allah satu-satunya dengan tidak menyekutukan-Nya dan 
bahwa Muhammad adalah hamba-Nya dan utusan-Nya dan (bersaksi) bahwa 'Isa adalah 
hamba Allah, utusan-Nya dan firman-Nya yang Allah berikan kepada Maryam dan ruh dari- 
Nya, dan surga adalah haq (benar adanya), dan neraka adalah haq, maka Allah akan 
memasukkan orang itu ke dalam surga betapapun keadaan amalnya". Al Walid berkata, telah 
bercerita kapadaku Ibnu Jabir dari 'Umair dari Junadah dengan menambahkan: "..maka akan 
dimasukkan ke dalam surga lewat salah satu dari ke delapan pintu surga yang mana saja 
yang dia mau". 


Bab: Firman Allah "Dan ceritakanlah (kisah) Maryam dalam Al-Qur'an ..." 


•^31 
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3181. Telah bercerita kepada kami Muslim bin Ibrahim telah bercerita kepada kami Jarir bin 
Hazim dari Muhammad bin Sirin dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Tidak ada bayi yang bisa berbicara saat masih dalam buaian 
kecuali tiga orang. (Yang pertama) Nabi 'Isa 'alaihis salam. (Yang kedua), dahulu ada seorang 
laki-laki Bani Isra'il, yang dipanggil dengan nama Juraij, ketika dia sedang melaksanakan 
shalat ibunya datang memanggilnya, namun laki-laki itu enggan menjawabnya. Dia berkata 
dalam hati: "Apakah aku penuhi panggilannya atau aku teruskan shalat?". Akhirnya ibunya 
berkata: "Ya Allah, janganlah Engkau matikan dia kecuali Engkau perlihatkan kepadanya 
wanita pezina". Suatu hari Juraij sedang berada di biaranya lalu datang seorang wanita 
menawarkan dirinya dan mengajaknya berbicara namun Juraij menolaknya. Kemudian 
wanita itu mendatangi seorang pengembala lalu wanita ini dapat merayu pengembala itu 
hingga melahirkan seorang anak. Si wanita lantas berkata; "Ini anaknya Juraij". Maka orang- 
orang mendatangi Juraij dan menghancurkan biaranya dan memaksanya keluar lalu memaki- 
makinya. Kemudian Juraij berwudlu' lalu shalat. Setelah itu dia mendatangi bayi itu lalu 
bertanya: "Siapakah bapakmu wahai anak?". Bayi itu menjawab: "Seorang penggembala". 
Orang-orang berkata: "Kami akan bangun biaramu terbuat dari emas". Juraij berkata: "Tidak, 
dari tanah saja". Dan (yang ketiga), ada seorang wanita dari kalangan Bani Isra'il yang ketika 
sedang menyusui bayinya ada seorang laki-laki tampan dan gagah sambil menunggang 
tunggangannya lewat di hadapan wanita itu. Wanita itu berkata; "Ya Allah, jadikanlah anakku 
ini seperti pemuda itu". Maka spontan saja bayinya melepaskan puting susu ibunya dan 
memandang laki-laki tampan itu lalu berkata; "Ya Allah, janganlah Engkau jadikan aku seperti 
dia". Lalu dia kembali mengisap puting susu ibunya". Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; 
"Seakan aku melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengisap jari beliau"."Lalu lewat 
seorang budak wanita, maka ibunya berkata; "Ya Allah, janganlah Engkau jadikan anakku 
seperti dia". Maka sang bayi kembali melepaskan putting susu ibunya lalu berkata; Ya Allah, 
jadikanlah aku seperti dia (budak wanita itu). Ibunya bertanya: "Mengapa kamu berkata 
begitu?". Bayi itu menjawab: "Sesungguhnya pemuda penunggang itu sebenarnya salah 
seorang dari orang-orang kejam (diktator) sedangkan budak wanita ini, orang-orang 
menuduhnya dengan mengatakan; kamu mencuri, kamu berzina", padahal dia tidak pernah 
melakukannya". 
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3182. Telah bercerita kepadaku Ibrahim bin Musa telah mengabarkan kepada kami Hisyam 
dari Ma'mar dan telah bercerita kepadaku Mahmud telah bercerita kepada kami 
'AbdurRazzaq telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhriy berkata telah 
mengabarkan kepadaku Sa'id bin Al Musayyab dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata; "Ketika malam aku diisra'kan, aku bertemu 
Musa 'alaihis salam. Lalu beliau menyebut ciri-cirinya. Yaitu, ternyata dia adalah seperti yang 
aku duga, seorang laki-laki yang berambut lurus dan seakan dia seorang laki-laki yang gagah 
berasal dari kalangan Syanu'ah (Yaman). Beliau berkata: "Dan aku juga melihat 'Isa 'alaihis 
salam, Lalu beliau sebut ciri-cirinya, "Ternyata dia adalah seorang laki-laki yang 
berperawakan sedang, berkulit merah seakan ia keluar dari ruang bawah tanah (kamar 
mandi) dan aku juga melihat Nabi Ibrahim 'alaihis salam, dan aku adalah anak keturunannya 
yang paling mirip dengannya. Kemudian aku disuguhkan dua buah gelas, yang satunya berisi 
susu dan satunya lagi berisi khamer (arak, minuman keras) lalu dikatakan kepadaku; 
"Ambillah mana yang kamu suka". Maka kuambil gelas berisi susu dan kuminum". Kemudian 
dikatakan kepadaku; "Kamu telah mengambil sesuai fithrah. Seandainya yang kamu ambil 
khamer, niscaya kaummu akan tersesat". 
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3183. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Katsir telah mengabarkan kepada kami 
Isra'il telah mengabarkan kepada kami 'Utsman bin Al Mughirah dari Mujahid dari Ibnu 
'Umar radliallahu 'anhu berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "(Saat aku 
diisra'kan), Aku melihat 'Isa dan Musa serta Ibrahim 'alahimis salam. Adapun 'Isa, dia adalah 
laki-laki yang kulitnya kemerahan, tegap dan dadanya bidang sedangkan Musa adalah orang 
yang kurus (tinggi) seperti kebanyakan laki-laki dari Sudan (Afrika)". 
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3184. Telah bercerita kepada kami Ibrahim bin Al Mundzir telah bercerita kepada kami Abu 
Dlamrah telah bercerita kepada kami Musa dari Nafi' telah berkata 'Abdullah; "Suatu hari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bercerita di hadapan orang banyak tentang al-Masihud 
Dajjal, sabda beliau: "Allah tidak buta sebelah, dan Masih Dajjal buta sebelah kanan, seakan 
matanya seperti buah angguryang menjorok. Dan ketika aku mimpi juga diperlihatkan disisi 
Ka'bah seorang laki-laki dalam rupa yang paling baik diantara manusia, rambutnya keriting 
dan panjang sampai ke bahunya. Kepalanya seakan meneteskan air, ia letakkan kedua 
tangannya diantara dua pundak laki-laki di sampingnya, dan ia lakukan thawaf (mengelilingi) 
Ka'bah. Aku bertanya: "Siapakah orang itu?". Mereka berkata: "Dia adalah Al Masih bin 
Maryam. Kemudian aku melihat di belakangnya ada seseorang berbadan tegap dengan 
rambut keriting sedangkan mata kanannya buta. Keadaannya seperti orang yang aku lihat 
sebelumnya yaitu, Ibnu Qathan. Tangannya menggandeng pundak dua orang laki-laki di 
sebelahnya dan melakukan thawaf di Ka'bah. Aku bertanya: "Siapakah orang itu?". Mereka 
berkata: "Dia adalah al-Masihud Dajjal". Hadits ini dikuti pula oleh 'Ubaidullah dari Nafi' 
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3185. Telah bercerita kepada kami Ahmad bin Muhammad Al Makkiy berkata, aku 
mendengar Ibrahim bin Sa'ad berkata, telah bercerita kepadaku Az Zuhriy dari Salim dari 
bapaknya berkata; "Tidak!. Demi Allah, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tidak mengatakan 
bahwa 'Isa berkulit putih kemerahan namun beliau berkata: "Ketika aku tertidur (bermimpi), 
aku thawaf di Ka'bah dan ternyata ada seorang yang ranbutnya lebat sedang didampingi 
oleh dua orang laki-laki yang rambutnya meneteskan atau mengalirkan air. Aku bertanya: 
"Siapakah orang itu?". Mereka berkata: "Dia adalah Putra Maryam ('Isa 'alaihis salam).. 
Kemudian aku pergi dan berlalu dan ternyata ada seorang yang badannya berwarna putih 
kemerahan dengan rambut yang lebat sedang mata kanannya buta. Matanya bagaikan buah 
anggur yang menjorok. Aku bertanya: "Siapakah orang itu?". Mereka berkata: "Dia adalah al- 
Masihud Dajjal". Dan orang yang paling mirip dengannya adalah Ibnu Qathan". Az Zuhriy 



berkata; "Ibnu Qathan adalah seorang laki-laki d suku Khuza'ah yang mati dalam keadaan 
kafir jahiliyah". 






3186. Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Az Zuhriy berkata telah mengabarkan kepadaku Abu Salamah bin 'AbdurRahman bahwa 
Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata, aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam besabda: "Aku adalah orang yang paling dekat dengan Ibnu Maryam ('Isa) 'alaihis 
salam, dan para Nabi adalah saudara (dari keturunan) satu ayah, sedangkan antara aku dan 
dia (Isa) tidak ada Nabi". 





3187. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Sinan telah bercerita kepada kami Fulaih 
bin Sulaiman telah bercerita kepada kami Hilal bin 'AN dari 'Abdur Rahman bin Abu 'Amrah 
dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam besabda: 
"Aku orang yang paling dekat dengan 'Isa bin Maryam 'alaihis salam di dunia dan akhirat, 
dan para Nabi adalah bersaudara (dari keturunan) satu ayah dengan ibu yang berbeda, 
sedangkan agama mereka satu". 
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3188. Ibrahim bin Thahman berkata dari Musa bin 'Uqbah dari Shafwan bin Sulaim dari 
'Atha' bin Yasar dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam besabda. Dan telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Muhammad telah 
bercerita kepada kami 'AbdurRazzaq telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Hammam 
dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam besabda: "Nabi 'Isa 
'alaihis salam melihat ada seorang sedang mencuri lalu dia bertanya kepadanya: "Apakah 
kamu mencuri?". Orang itu menjawab; "Tidak, demi Allah, yan tidak ada llah (yang berhak 
disembah) selain Dia". Maka 'Isa berkata: "Aku beriman kepada Allah dan aku dustakan 
(penglihatan) mataku". 





3189. Telah bercerita kepada kami Al Humaidiy telah bercerita kepada kami Sufyan berkata, 
aku mendengar Az Zuhriy berkata, telah mengabarkan kepadaku 'Ubaidullah bin 'Abdullah 
dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhua bahwa dia mendengar 'Umar radliallahu 'anhum berkata 
di atas mimbar, "Aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah 
kalian melampaui batas dalam memujiku (mengkultuskan) sebagaimana orang Nashrani 
mengkultuskan 'Isa bin Maryam. Sesungguhnya aku hanyalah hamba-Nya, maka itu 
katakanlah 'abdullahu wa rasuuluh (hamba Allah dan utusan-Nya"). 
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3190. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Muqatil telah mengabarkan kepada kami 
'Abdullah telah mengabarkan kepada kami Shalih bin Hayyi bahwa ada seorang laki-laki 
penduduk Khurasan berkata kepada asy-Sya'biy, Abu Burdah telah mengabarkan kepadaku 
dari Abu Musa Al Asy'ariy radliallahu 'anhu berkata, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
besabda: "Jika seseorang mendidik sahaya wanitanya dengan baik dan mengajarkan ilmu 
dengan baik kemudian dia membebaskan lalu menikahinya maka baginya dua pahala. Dan 
bila seseorang beriman kepada 'Isa 'alaihis salam kemudian beriman kepadaku maka baginya 
dua pahala. Dan seorang sahaya (laki-laki) bila dia bertaqwa kepada Rabbnya dan mentaati 
tuannya maka baginya dua pahala". 
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3191. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Yusuf telah bercerita kepada kami Sufyan 
dari Al Mughirah bin an-Nu'man dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhu 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam besabda: ""Sesungguhnya kalian akan 
dikumpulkan (pada hari qiyamat) dalam keadaan telanjang dan tidak dikhitan". Lalu Beliau 
membaca firman Allah QS al-Anbiya 1 ayat 104 yang artinya ("Sebagaimana Kami telah 
memulai penciptaan yang pertama, begitulah Kami akan mengulanginya. Itulah suatu janji 
yang pasti dari Kami. Sesungguhnya Kamilah yang akan melaksanakannya"). Dan orang yang 
pertama kali diberikan pakaian pada hari qiyamat adalah Nabi Ibrahim 'alaihis salam 
kemudian ada segolongan orang dari sahabtaku yang akan diambil dari arah kanan dan kiri 
lalu aku katakan: "Itu Sahabatku". Maka diberitakan kepadaku: "Sesungguhnya mereka telah 
menjadi murtad (keluar dari Islam) sepeninggal kamu". Aku pun hanya bisa mengatakan 
sebagaimana ucapan hamba yang shalih, 'Isa bin Maryam 'alaihis salam: ("Dan aku menjadi 
saksi atas mereka selagi aku bersama mereka. Namun setelah Engkau mewafatkan aku 
Engkaulah yang mengawasi mereka dan Engkau Maha Menyaksikan atas segala sesuatu. Jika 
Engkau menyiksa mereka maka mereka adalah hamba-hamba-Mu dan jika Engkau 
mengampuni mereka sungguh Engkau Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana"). (QS al- 
Maidah ayat 117 - 118). Muhammad bin Yusuf Al Farabriy berkata: "Diceritakan dari Abu 
'Abdullah dari Qabishah berkata: 'Murtaddun disini adalah orang-orang yang murtad (keluar 
dari Islam karena menolak membayar zakat) pada zaman (khalifah) Abu Bakr lalu Abu Bakr 
radliallahu 'anhu memerengi mereka". 


Bab: Turunnya Isa putera Maryam 
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3192. Telah bercerita kepada kami Ishaq telah mengabarkan kepada kami Ya'qub binlbrahim 
telah bercerita kepada kami bapakku dari Shalih dari Ibnu Syihab bahwa Sa'id bin Al 
Musayyab mendengar Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam besabda: "Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, diprediksikan segera 
turun kepada kalian 'Isa bin Maryam sebagai hakim yang adil, dia akan menghancurkan salib, 
membunuh babi, membebaskan jizyah dan harta benda akan banyak tersebar sehingga tidak 
ada seorangpun yag mau menerima (shadaqah) hingga pada masa itu satu kali sujud lebih 
baik daripada dunia dan isinya". Kemudian Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; "Bacalah 



firman Allah jika kamu mau; ("Dan tidak ada satu pun dari Ahli Kitab kecuali pasti akan 
beriman kepadanya ('Isa 'alahis salam) sebelum kematiannya dan pada hari qiyamat nanti 
'Isa akan menjadi saksi bagi mereka"). (QS an-Nisaa ayat 159). 




3193. Telah bercerita kepada kami Ibnu Bukair telah bercerita kepada kami Al Laits dari 
Yunus dari Ibnu Syihab dari Nafi', maula Abu Qatadah Al Anshariy bahwa Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Bagaimana sikap 
kalian jika 'Isa bin Maryam 'alahis salam turun di tengah-tengah kalian dan menjadi imam 
kalian?". Hadits ini dikuatkan jalur periwayatannya oleh 'Uqail dan Al Awza'iy. 


Bab: Bani Israil 
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3194. Telah bercerita kepada kami Musa bin Isma'il telah bercerita kepada kami Abu 
'Awanah telah bercerita kepada kami 'Abdul Malik dari Rab'iy bin Hirasy berkata, 'Uqbah bin 
'Amru berkata kepada Hudzaifah; "Tidakkah kamu bersedia untuk menceritakan apa yang 
pernah kamu dengar dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam?". Hudzaifah berkata; 
"Sungguh aku pernah mendengar beliau besabda: " Dajjal keluar dengan membawa air dan 
api. Adapun apa yang dilihat manusia sebagai api sebenarnya adalah air yang dingin, dan 
yang dilihat manusia sebagai air sesungguhnya dia adalah api yang membakar. Maka siapa di 



antara kalian yang berjumpa dengannya hendaklah mengambil yang di tangannya yang 
nampak seperti api karena itu adalah air yang segar lagi dingin". Hudzaifah berkata pula; 
"Dan aku juga pernah mendengar beliau shallallahu 'alaihi wasallam besabda: "Ada seorang 
dari kaum sebelum kalian didatangi malaikat untuk mencabut nyawanya lalu ditanyakan 
kepadanya; "Apakah kamu pernah beramal kebaikan?". Orang itu menjawab; "Aku tidak 
tahu". Dikatakan kepadanya; "Coba kamu ingat-ingat". Orang itu kembali menjawab; "Aku 
tidak tahu apapun, kecuali aku pernah melakukan transaksi jual beli sesama manusia, 
terhadap yang diberi kelonggaran hartanya pun aku memberi toleransi waktu untuk 
membayar hutangnya, dan terhadap yang kesulitan aku memaafkan. Allah pun kemudian 
memasukkannya ke surga". Lalu Hudzaifah berkata lagi; "Dan aku juga pernah mendengar 
beliau shallallahu 'alaihi wasallam: "Ada seseorang ketika kematiannya sudah hampir dekat 
dan sudah tidak punya harapan untuk bertahan hidup, dia berwasiat kepada keluarganya; 
"Jika nanti aku meninggal dunia, kumpulkanlah kayu bakar yang banyak lalu nyalakanlah api 
pada kayu-kayu itu (untuk membakarku) hingga apabila api telah melumat dagingku dan 
menghancurkan tulang belulangku, hingga setelah menjadi abu maka ambillah, 
kumpulkanlah abu jasadku itu lalu lihatlah suatu hari ketika angin berhembus kencang, maka 
kalian hanyutkanlah abu jasadku itu ke sungai. Keluarganya pun melakukan wasiatnya. Pada 
hari qiyamat Allah memgumpulkan kembali abu jasadnya itu lalu dihidupkan, kemudian dia 
ditanya: "Mengapa kamu lakukan itu?". Orang itu menjawab: "Karena aku takut kepada- 
Mu". Maka Allah mengampuni orang itu". 'Uqbah bin 'Amru; "Dan aku mendengar beliau 
shallallahu 'alaihi wasallam besabda seperti itu dan disebutkan bahwa orang yang dimaksud 
itu pekerjaannya sebagai tukang penggali kubur". 






3195. Telah bercerita kepadaku Bisyir bin Muhammad telah mengabarkan kepada kami 
'Abdullah telah mengabarkan kepadaku Ma'mar dan Yunus dari Az Zuhriy berkata, 
'Ubaidullah bin 'Abdullah telah mengabarkan kepadaku dari 'Aisyah dan Ibnu 'Abbas 
radliallahu 'anhuma, keduanya berkata; "Ketika sakit Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
semakin parah, Beliau memegang bajunya dan ditutupnya mukanya. Bila sudah sesak, beliau 
lepaskan dari mukanya. Dalam keadaan selalu seperti itu beliau bersabda: "Laknat Allah 
tertimpa kepada Yahudi dan Nashara karena mereka menjadikan kuburan para Nabi mereka 
sebagai masjid-masjid". Beliau mengingatkan (kaum Muslimin) atas perbuatan mereka 
(Yahudi dan Nashara). 
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3196. Telah bercerita kepadaku Muhammad bin Basysyar telah bercerita kepada kami 
Muhammad bin Ja'far telah bercerita kepada kami Syu'bah dari Furat Al Qazaz berkata, aku 
mendengar Abu Hazim berkata; "Aku hidup mendampingi Abu Hurairah radliallahu 'anhu 
selama lima tahun dan aku mendengar dia bercerita dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
yang besabda: "Bani Isra'il, kehidupan mereka selalu didampingi oleh para Nabi, bila satu 
Nabi meninggal dunia, akan dibangkitkan Nabi setelahnya. Dan sungguh tidak ada Nabi 
sepeninggal aku. Yang ada adalah para khalifah yang banyak jumlahnya". Para shahabat 
bertanya; "Apa yang baginda perintahkan kepada kami?". Beliau menjawab: "Penuihilah 
bai'at kepada khalifah yang pertama (lebih dahulu diangkat), berikanlah hak mereka karena 
Allah akan bertanya kepada mereka tentang pemerintahan mereka". 




3197. Telah bercerita kepada kami Sa'id bin Abu Maryam telah bercerita kepada kami Abu 
Ghassan berkata, telah bercerita kepadaku Zaid bin Aslam dari 'Atha' binYasar dari Abu Sa'id 
radliallahu 'anhu bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam besabda: "Kalian pasti akan 
mengikuti kebiasaan-kebiasaan orang sebelum kalian sejengkal demi sejengkal dan sehasta 
demi sehasta hingga seandainya mereka manempuh (masuk) ke dalam lobang biawak kalian 
pasti akan mengikutinya". Kami bertanya; "Wahai Rasulullah, apakah yang baginda maksud 
Yahudi dan Nashrani?". Beliau menjawab: "Siapa lagi (kalau bukan mereka)". 
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3198. Telah bercerita kepada kami 'Imran bin Maisarah telah bercerita kepada kami 'Abdul 
Warits telah bercerita kepada kami Khalid dari Abu Qalabah dari Anas bin Malik radliallahu 
'anhu berkata; "Orang-orang menyebut-nyebut tentang api dan lonceng (dalam 
mengusulkan cara memanggil shalat). Lalu ada juga diantara mereka yang mengusulkan 
seperti kebiasaan orang-orang Yahudi dan Nahrani. Maka Bilal radliallahu 'anhu 
diperintahkan untuk mengumandangkan adzan dengan pengulangan dua kali dan iqamat 
secara ganjil". 
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3199. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Yusuf telah bercerita kepada kami Sufyan 
dari Al A'masy dari Abu adl-Dluha dari Masruq dari 'Aisyah radliallahu 'anha bahwa dia 
membenci seseorang (ketika shalat) bertolak pinggang dan berkata bahwa orang-orang 
Yahudi melakukannya. Hadits ini diikuti pula oleh Syu'bah dari Al A'masy. 
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3200. Telah bercerita kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah bercerita kepada kami Laits dari 
Nafi' dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhu dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya masa hidup kalian dibandingkan masa umat-umat yang dahulu hanyalah 
bagaikan antara 'Ashar hingga terbenamnya matahari. Dan perumpamaan kalian 
dibandingkan orang-orang Yahudi dan Nashrani seperti seseorang yang mempekerjakan para 
pekerja, ia berkata; "Siapa yang mau bekerja untukku hingga pertengahan siang dengan 
upah satu qirath satu qirath, maka orang-orang Yahudi melaksanakannya dengan upah satu 
qirath. Kemudian dia berkata lagi; "Siapa yang mau bekerja untukku mulai pertengahan 
siang hingga waktu shalat 'Ashar dengan upah satu qirath?. Lalu orang-orang Nashrani 
mengerjakannya dengan upah satu qirath. Kemudian dia berkata lagi; "Siapa yang mau 
bekerja untukku mulai waktu shalat 'Ashar hingga terbenam matahari dengan dua qirath?. 
Maka kalianlah yang mengerjakan mulai dari shalat 'Ashar hingga terbenam matahari 
dengan upah dua qirath. Ketahuilah bahwa kalian mendapatkan pahala dua kali". Maka 
orang-orang Yahudi dan Nashrani marah seraya berkata: "Kami yang lebih banyak amal 
namun lebih sedikit upah!". Maka Allah 'azza wajalla bertanya; "Apakah ada yang aku zhalimi 
dari hak kalian?". Mereka menjawab; "Tidak". Allah berfirman; "Itulah karunia dari-KU yang 
AKU berikan kepada siapa yang AKU kehendaki". 





3201. Telah bercerita kepada kami 'AM bin 'Abdullah telah bercerita kepada kami Sufyan dari 
'Amru dari Thawus dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata; "Aku mendengar 'Umar bin 
Al Khaththab berkata; "Semoga Allah membinasakan si fulan, tidakkah dia mengetahui 
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam telah bersabda: "Semoga Allah melaknat Yahudi, 
karena telah diharamkan atas mereka lemak hewan (sapi dan kambing) namun mereka 
mencairkannya lalu memperjual belikannya". Hadits ini dikuat kan jalur perawinya oleh Jabir 
dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 




3202. Telah bercerita kepada kami Abu 'Ashim adl-Dlahhak bin Makhlad telah mengabarkan 
kepada kami Al Awza'iy telah bercerita kepada kami Hassan bin 'Athiyyah dari Abi Kabsyah 
dari 'Abdullah bin 'Amru bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sampaikan 
dariku sekalipun satu ayat dan ceritakanlah (apa yang kalian dengar) dari Bani Isra'il dan itu 
tidak apa (dosa). Dan siapa yang berdusta atasku dengan sengaja maka bersiap-siaplah 
menempati tempat duduknya di neraka". 




3203. Telah bercerita kepada kami ’Abdul ’Aziz bin 'Abdullah berkata, telah bercerita 
kepadaku Ibrahim bin Sa'ad dari Shalih dari Ibnu Syihab berkata; Abu Salamah bin 'Abdur 
Rahman berkata bahwa Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Orang-orang Yahudi dan Nashrani tidak menyemir (mewarnai 
rambut atau jenggot), maka selisihilah mereka" (berbeda dengan mereka). 




3204. Telah bercerita kepadaku Muhammad berkata, telah bercerita kepadaku Hajjaj telah 
bercerita kepadaku Jarir dari Al Hasan telah bercerita kepada kami Jundab bin 'Abdullah di 
masjid ini dan kami belum lupa sejak dia bercerita dan kami tidak khawatir bahwa Jundab 
berdusta atas nama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, dia berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ada seseorang di antara umat sebelum kalian 
menderita luka-luka tapi dia tidak sabar lalu dia mengambill sebilah pisau kemudian 



memotong tangannya yang mengakibatkan darah mengalir dan tidak berhenti hingga 
akhirnya dia meninggal dunia. Lalu Allah Ta'ala berfirman: "Hamba-Ku mendahului Aku 
dengan membunuh dirinya maka AKU haramkan baginya surga". 


Bab: Hadits tentang penyakit kusta, kebotakan, dan buta pada kalangan bani Israil 
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3205. Telah bercerita kepadaku Ahmad bin Ishaq telah bercerita kepada kami 'Amru bin 
"Ashim telah bercerita kepada kami Hammam telah bercerita kepada kami Ishaq bin 
'Abdullah berkata, telah bercerita kepadaku 'Abdur Rahman bin Abu 'Amrah bahwa Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu bercerita kepadanya bahwa dia mendengar Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam. Dan diriwayatkan pula, telah bercerita kepadaku Muhammad telah bercerita 
kepada kami 'Abdullah bin Raja' telah mengabarkan kepada kami Hammam dari Ishaq bin 
'Abdullah berkata, telah mengabarkan kepadaku 'Abdur Rahman bin Abu 'Amrah bahwa Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu bercerita kepadanya bahwa dia mendengar Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Ada tiga orang dari Bani Isra'il yang menderita sakit. Yang 
pertama menderita penyakit kusta, yang kedua berkepala botak dan yang ketiga buta. 
Kemudian Allah Ta'ala menguji mereka dengan mengutus malaikat menemui mereka. 
Pertama, malaikat mendatangi orang yang berpenyakit kusta lalu bertanya kepadanya; "Apa 
yang paling kamu sukai?". Orang ini menjawab; "Warna kulit dan kulitku yang bagus karena 
sekarang ini manusia menjauh dariku". Beliau melanjutkan: "Maka malaikat itu mengusap 
kulitnya hingga hilang dan berganti dengan warna dan kulit yang bagus". Lalu malaikat 
bertanya lagi; "Harta apa yang paling kamu sukai?". Orang itu menjawab; "Unta". Perawi 
berkata: "Atau sapi", perawi ragu bahwa orang yang berpenyakit kusta ataukah yang 
berkepala botak. Yang satu berkata; "Unta" dan yang lainnya berkata; "Sapi". Maka dia diberi 
puluhan unta, lalu malaikat berkata; "Semoga pada unta-unta itu ada keberkahan buatmu". 
Kemudian malaikat itu mendatangi orang yang berkepala botak dan bertanya kepadanya; 
"Apa yang paling kamu sukai?". Orang ini menjawab; "Tumbuh rambut yang bagus dan 
penyakit ini pergi dariku karena sekarang ini manusia menjauh dariku". Beliau melanjutkan: 
"Maka malaikat itu mengusap kepala orang ini hingga hilang dan berganti dengan rambut 
yang bagus". Lalu malaikat bertanya lagi; "Harta apa yang paling kamu sukai?". Orang itu 
menjawab; "Sapi". Maka dia diberi seekor sapi yang sedang bunting lalu malaikat berkata; 
"Semoga pada sapi itu ada keberkahan buatmu". Kemudian malaikat itu mendatangi orang 
yang buta lalu bertanya kepadanya; "Apa yang paling kamu sukai?". Orang ini menjawab; 
"Seandainya Allah Ta'ala mengembalikan penglihatanku sehingga dengan penglihatan itu 
aku dapat melihat manusia". Beliau melanjutkan: "Maka malaikat itu mengusap mata orang 
ini hingga Allah Ta'ala mengembalikan penglihatannya". Lalu malaikat bertanya lagi; "Harta 
apa yang paling kamu sukai?". Orang itu menjawab; "Kambing". Maka dia diberi seekor 
kambing yang bunting". Maka kedua orang yang pertama tadi hewan-hewannya 
berkembang biak dengan banyak begitu juga orang yang ketiga, masing-masing mereka 
memiliki lembah untuk mengembalakan unta-unta, lembah untuk mengembalakan sapi-sapi 
dan lembah untuk mengembalakan kambing-kambing. Kemudian malaikat itu mendatangi 
orang yang tadinya berpenyakit kusta dalam bentuk keadaan seperti orang yang berpenyakit 
kusta lalu berkata; "Saya orang miskin yang bekalku sudah habis dalam perjalananku ini dan 
tidak ada yang menyampaikan aku hidup hingga hari ini kecuali Allah Ta'ala. Maka aku 
memohon kepadamu demi orang yang telah memberimu warna dan kulit yang bagus berupa 
seekor unta, apakah kamu mau memberiku bekal agar aku dapat meneruskan perjalananku 
ini?. Maka orang ini berkata; "Sesungguhnya hak-hak sangat banyak (untuk aku tunaikan) ". 
Lalu Malaikat bertanya kepadanya; "Sepertinya aku mengenal anda. Bukankah kamu dahulu 
orang yang berpenyakit kusta dan manusia menjauhimu dan kamu dalam keadaan faqir lalu 
Allah Ta'ala memberimu harta?". Orang ini menjawab; "Aku memiliki ini semua dari harta 




warisan turun menurun". Maka malaikat berkata; "Seandainya kamu berdusta, semoga Allah 
Ta'ala mengembalikanmu kepada keadaanmu semula". Kemudian malaikat itu mendatangi 
orang yang dahulunya berkepala botak dalam bentuk keadaan orang yang berkepala botak, 
lalu malaikat berkata sebagaimana yang dikatakan kepada orang pertama tadi lalu orang 
yang dahulunya berkepala botak ini menjawab seperti jawaban orang yang dahulunya 
berpenyakit kusta lalu malaikat berkata; "Seandainya kamu berdusta, semoga Allah Ta'ala 
mengembalikanmu kepada keadaanmu semula". Lalu malaikat mendatangi orang yang 
dahulunya buta dalam bentuk sebagai orang buta lalu berkata; "Saya orang miskin yang 
bekalku sudah habis dalam perjalananku ini dan tidak ada yang menyampaikan aku hidup 
hingga hari ini kecuali Allah Ta'ala. Maka aku memohon kepadamu demi Dzat yang telah 
mengembalikan penglihatanmu berupa seekor kambing, apakah kamu mau memberiku 
bekal agar aku dapat meneruskan perjalananku ini?. Maka orang ini menjawab; "Dahulu aku 
adalah orang yang buta lalu Allah Ta'ala mengembalikan penglihatanku dan aku juga seorang 
yang faqir lalu Dia memberiku kecukupan, maka itu ambillah sesukamu. Demi Allah, aku 
tidak akan menghalangimu untuk mengambil sesuatu selama kamu mengambilnya karena 
Allah Ta'ala". Maka malaikat itu berkata; "Peganglah hartamu. Sesungguhnya kalian sedang 
diuji dan Allah Ta'ala telah ridla kepadamu dan murka kepada kedua temanmu". 

Bab: Hadits gua 
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3206. Telah bercerita kepada kami Isma'il bin Khalil telah mengabarkan kepada kami 'AM bin 
Mushir dari 'Ubaidullah bin 'Umar dari Nafi' dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ada tiga orang dari orang-orang sebelum 
kalian yang ketika sedang bepergian turun hujan lalu ketiganya masuk kedalam gua namun 
kemudian gua itu (pintunya) menutup mereka. Kemudian diantara mereka berkata kepada 
yang lainnya; "Demi Allah, wahai kawan, tidak akan ada yang dapat menolong kalian kecuali 
kejujuran (kebajikan). Maka masing-masing dari mereka berdo'a dengan apa yang mereka 
ketahui sebagai suatu kebajikan. Maka seorang diantara mereka berkata; "Ya Allah, sungguh 
Engkau mengetahui bahwa aku pernah punya seorang pekerja uang bekerja untukku dengan 
upah satu faraq (tiga sha') berupa beras lalu dia pergi dan meninggalkan upahnya itu 
kemudian aku sengaja dari beras itu aku jadikan benih dan aku tanam sehingga berkembang 
lalu dari hasilnya itu aku belikan seekor sapi. Suatu hari dia dating dan memint aupahnya 
yang dului lalu aku katakan kepadanya; "Lihatlah sapi itu. Itu la h upah mu yang satu faraq itu 
ambil dan giringlah pulang". Orang itu berkata; "Yang menjadi hakku hanyalah satu faraq 
beras". Aku katakan kepadanya; "Ambillah sapi itu karena dia hasil yang aku kembangkan 
dari upah berasmu". Ya Allah, seandainya Engkau mengetahui apa yang aku kerjakan itu 
semata karena takut kepada-Mu, maka bukakanlah celah untuk kami". Maka pintu gua itu 
terbuka sedikit. Lalu orang yang lain berkata; "Ya Allah, sungguh Engkau telah mengetahui 
bahwa aku memiliki kedua orangtua yang sudah renta. Dan setiap malam aku membawakan 
bagi keduanya susu dari kambing milikku. Pada suatu malam, aku terlambat mendatangi 
keduanya sehingga ketika aku dating keduanya sudah tertidur sementara keluargaku dan 
anak-anakku menangis karena kelaparan sedangkan aku tidak akan memberi minum kepada 
mereka sebelum kedua orangtuaku dan aku enggan untuk membangunkan keduanya dan 
aku juga enggan meninggalkan keduanya dengan meminum jatah susu keduanya. Dan aku 
terus menunggu dalam keadaan seperti itu hingga terbit fajar. Ya Allah, seandainya Engkau 
mengetahui apa yang aku kerjakan itu semata karena takut kepada-Mu, maka bukakanlah 
celah untuk kami". Maka pintu gua itu kembali terbuka sedikit hingga mereka dapat melihat 
langit. Kemudian orang yang ketiga berkata; "Ya Allah, sungguh Engkau mengetahui bahwa 
aku mempunyai mempunyai anak pamanku (keponakan) yang merupakan manusia yang 
paling aku cintai dan aku pernah menginginkan dirinya untukku namun dia menolak kecuali 
bila aku dapat memberinya uang sebanyak seratus dinar. Maka aku bekerja dan berhasil 
mengumpulkan uang tersebut. Lalu aku temui dia dan aku berikan uang tersebut dan dia 
mempersilakan dirinya untukku namun ketika aku sudah berada di antara kedua kakinya dia 
berkata; "Bertaqwalah kepada Allah, dan janganlah kamu renggut keperawanan kecuali 
dengan haq". Maka aku berdiri lalu pergi meninggalkan uang seratus dinar tersebut. Ya 
Allah, seandainya Engkau mengetahui apa yang aku kerjakan itu semata karena takut 
kepada-Mu, maka bukakanlah celah untuk kami"."Maka Allah membukakan gua itu untuk 
mereka lalu mereka keluar". 
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3207. Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
telah bercerita kepada kami Abu Az Zanad dari 'Abdur Rahman yang bercerita bahwa dia 
mendengar Abu Hurairah radliallahu 'anhu yang katanya dia mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ada seorang wanita dari kalangan Bani Isra'il yang 
ketika sedang menyusui bayinya lewat seorang laki-laki tampan dan gagah sambil 
menunggang tunggangannya di hadapan wanita itu. Wanita itu berkata; "Ya Allah, janganlah 
Engkau matikan anakku sebelum dia menjadi seperti pemuda itu". Maka spontan saja 
bayinya berkata; "Ya Allah, janganlah Engkau jadikan aku seperti dia". Lalu dia kembali 
mengisap puting susu ibunya". Kemudian keduanya lewat di hadapan seorang wanita yang 
sedang diseret dan dipermainkan lalu ibu sang bayi berkata: "Ya Allah, janganlah Engkau 
jadikan anakku seperti dia". Maka sang bayi berkata; "Ya Allah, jadikanlah aku seperti dia". 
Bayi itu selanjutya berkata; "Sesungguhnya pemuda penunggang itu adalah orang kafir 
sedangkan wanita tadi, orang-orang menuduhnya kamu telah berbuat zina namun dia 
berkata; "Cukuplah bagiku Allah (sebagai Pelindung) " dan orang-orang mengatakan kamu 
mencuri maka dia pun tetap berkata: "Cukuplah bagiku Allah (sebagai Pelindung)". 






3208. Telah bercerita kepada kami Sa'id bin Talid telah bercerita kepada kami Ibnu Wahb 
berkata, telah mengabarkan kepadaku Jarir bin Hazim dari Ayyub dari Muhammad bin Sirin 
dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ada 
seekor anjing yang sedang berputar-putar dekat sebuah sumur dan hampir mati karena 
kehausan lalu dilihat oleh seorang wanita pezina dari para pezina Bani Isra'il lalu wanita itu 
melepas sepatunya (dan mengambil air dengan sepatu itu) kemudian memberi minum 
anjing tersebut sehingga dia diampuni karena perbuatannya itu". 
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3209. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Ibnu Syihab dari 
Humaid bin 'AbdurRahman bahwa dia mendengar Mu'awiyah bin Abu Sufyan pada tahun 
hajji (akhir masa pemerintahannya) berdiri di atas mimbar sambil memegang jambul 
rambutnya sedangkan di sampingna ada pengawalnya lalu berkata; "Wahai penduduk 
Madinah, mana 'ulama kalian. Aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melarang hal 
semacam ini dan beliau bersabda: "Sesungguhnya Bani Isra'il binasa karena para wanita 
mereka melakukan ini". 


^ / f ^ \ 9 \ ' \ 9 ' k \ 9 1 1 


3210. Telah bercerita kepada kami 'Abdul 'Aziz bin 'Abdullah telah bercerita kepada kami 
Ibrahim bin Sa'ad dari bapaknya dari Abu Salamah dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sungguh telah ada pada setiap umat-umat 
sebelum kalian para muhaddits (orang-orang yang selalu berpandangan lurus/punya firasat 
tinggi) dan seandainya mereka ada pada umatku ini tentu dia adalah 'Umar bin Al Khaththab 
radliallahu 'anhu". 
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3211. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Basysyar telah bercerita kepada kami 
Muhammad bin Abu 'Adiy dari Syu'bah dari Qatadah dari Abu ash-Shiddiq an-Najiy dari Abu 
Sa'id Al Khudriy radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ada 
seorang dari kalangan Bani Isra'il yang telah membunuh sembilan puluh sembilan orang 
manusia kemudian dia pergi untuk bertanya (tentang peluang ampunan). Maka dia menemui 
seorang pendeta dan bertanya kepadanya; "Apakah ada pintu taubat buatku'. Pendeta itu 
menjawab; "Tidak ada". Maka orang ini membunuh pendeta tersebut. Kemudian dia 
bertanya lagi lalu ada seorang laki-laki yang berkata kepadanya; "Datangilah desa anu". 
Kemudian orang itu (pergi menuju desa dimaksud) dan ketika hampir menemui ajalnya dia 



bangkit sambil memegang dadanya namun akhirnya meninggal dunia. Atas kejadian itu 
malaikat rahmat dan malaikat adzab (siksa) berselisih lalu Allah Ta'ala mewahyukan kepada 
bumi yang dituju (desa untuk mencari taubat) agar mendekat dan mewahyukan kepada 
bumi yang ditinggalkan (tempat dia melakukan kejahatan) agar menjauh lalu berfirman 
kepada kedua malaikat itu: "Ukurlah jarak keduanya". Ternyata orang itu lebih dekat ke desa 
yang dituju maka dia diampuni". 
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3212. Telah bercerita kepada kami 'AM bin 'Abdullah telah bercerita kepada kami Sufyan 
telah bercerita kepada kami Abu 'Abdur Razzaq-Zanad dari Al A'raj dari Abu Salamah dari 
Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
melaksanakan shalat Shubuh (setelah selesai) Beliau menghadap kepada jama'ah lalu 
bersabda: bersabda: "Ada orang yang sedang menggiring sapi betina lalu ketika 
ditungganginya dia memukul sapi tersebut, lalu sapi itu berbicara; "Aku diciptakan bukan 
untuk dipukuli seperti ini, tapi aku diciptakan untuk membantu pengembangan sawah 
ladang". Lalu orang-orang berkata; "Maha suci Allah, sapi dapat berbicara?". Beliau 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku beriman tentang kejadian itu, begitu juga Abu 
Bakar dan 'Umar". Saat itu keduanya tidak hadir disana. Dan ada pula seseorang yang sedang 
bersama kambingnya lalu ada seekor serigala yang akan memangsa kambingnya dan ketika 
serigala itu membawanya kabur, orang itu mencarinya seakan dia mengawasi kambingnya 
dari ancaman serigala maka serigala itu berbicara kepadanya; "Kini kamu merasa 
menjaganya dari aku tapi siapa yang menjaganya pada hari berburu saat tidak ada 
pengembala yang mengawasinya?". Lalu orang-orang berkata; "Maha suci Allah, serigala 
dapat berbicara?". Beliau shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku beriman tentang 
kejadian itu, begitu juga Abu Bakar dan 'Umar". Saat itu keduanya tidak hadir disana. Dan 
telah bercerita kepada kami 'AN telah bercerita kepada kami Sufyan dari Mis'ar dari Sa'ad bin 
Ibrahim dari Abu Salamah dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam. 
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3213. Telah bercerita kepada kami Ishaq bn Nashr telah mengabarkan kepada kami 'Abdur 
Razzaq dari Ma'mar dari Hammam dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ada seorang laki-laki yang membeli sebidang tanah 
dari orang lain kemudian laki-laki yang membeli tanah itu mendapatkan sebuah guci yang di 
dalamnya ada emas. Maka orang yang membeli tanah itu berkata; "Ambillah emas milikmu 
karena aku hanya membeli tanah dan bukan membeli emas". Lalu orang yang menjual 
rumahnya berkata; "Yang aku jual adalah tanah ini dan apa yang ada didalamnya". Akhirnya 
kedua orang itu meminta pendapat kepada seseorang, lalu orang yang dimintai pendapat itu 
berkata; "Apakah kalian berdua mempunyai anak?. Laki-laki yang satu berkata; "Aku puya 
anak laki-laki". Dan yang satunya lagi berkata: "Aku punya anak perempuan". Maka orang 
yang dimintai pendapat berkata; "Nikahkanlah anak laki-laki itu dengan anak perempuan itu 
dan berilah nafkah untuk keduanya dari emas tadi dan juga shadaqahkanlah". 




3214. Telah bercerita kepada kami 'Abdul 'Aziz bin 'Abdullah berkata, telah bercerita 
kepadaku Malik dari Muhammad bin Al Munkadir dan dari Abu an-Nadlar, maula 'Umar bin 
'Ubaidullah dari 'Amir bin Sa'ad bin Abu Waqash dari bapaknya bahwa dia ('Amir) 
mendengar bapaknya bertanya kepada Usamah binZaid; "Apa yag pernah kamu dengar dari 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tentang masalah tha'un (wabah penyakit sampar, pes, 
lepra)?". Maka Usamah berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tha'un 
adalah sejenis kotoran (siksa) yang dikirim kepada satu golongan dari Bani Isra'il atau kepada 
umat sebelum kalian. Maka itu jika kalian mendengar ada wabah tersebut di suatu wilayah 
janganlah kalian memasuki wilayah tersebut dan jika kalian sedang berada di wilayah yang 
terkena wabah tersebut janganlah kalian mengungsi darinya". Abu an-Nadlar berkata; 
"Janganlah kalian mengungsi darinya kecuali untuk menyelematkan diri". 
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3215. Telah bercerita kepada kami Musa binlsma'il telah bercerita kepada kami Daud bin 
Abu Al Furat telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Buraidah dari Yahya bin Ya'mar dari 
'Aisyah radliallahu 'anhu, istri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata; "Aku pernah 
bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tentang masalah tha'un lalu beliau 
mengabarkan aku bahwa tha'un (penyakit sampar, pes, lepra) adalah sejenis siksa yang Allah 
kirim kepada siapa yang Dia kehendaki dan sesungguhnya Allah menjadikan hal itu sebagai 
rahmat bagi kaum muslimin dan tidak ada seorangpun yang menderita tha'un lalu dia 
bertahan di tempat tinggalnya dengan sabar dan mengharapkan pahala dan mengetahui 
bahwa dia tidak terkena musibah melainkan karena Allah telah mentaqdirkannya 
kepadanya, maka dia mendapatkan pahala seperti pahala orangyang mati syahid". 
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3216. Telah bercerita kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah bercerita kepada kami Laits dari 
Ibnu Syihab dari 'Urwah dari 'Aisyah radliallahu 'anhu bahwa orang-orang Quraisy sedang 
menghadapi persoalan yang mengelisahkan, yaitu tentang seorang wanita suku Al 
Makhzumiy yang mencuri lalu mereka berkata; "Siapa yang mau merundingkan masalah ini 
kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam?". Sebagian mereka berkata; "Tidak ada yang 
berani menghadap beliau kecuali Usamah bin Zaid, orang kesayangan Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam. Usamah pun menyampaikan masalah tersebut lalu Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Apakah kamu meminta keringanan atas pelanggaran terhadap 
aturan Allah?". Kemudian beliau berdiri menyampaikan khuthbah lalu bersabda: "Orang- 
orang sebelum kalian menjadi binasa karena apabila ada orang dari kalangan terhormat 
(pejabat, penguasa, elit masyarakat) mereka mencuri, mereka membiarkannya dan apabila 
ada orang dari kalangan rendah (masyarakat rendahan, rakyat biasa) mereka mencuri 
mereka menegakkan sanksi hukuman atasnya. Demi Allah, sendainya Fathimah binti 
Muhamamd mencuri, pasti aku potong tangannya". 
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3217. Telah bercerita kepada kami Adam telah bercerita kepada kami Syu'bah telah 
bercerita kepada kami 'Abdul Malik bin Maisarah berkata, aku mendengar an-Nazzaal bin 
Sabrah Al Hilaliy dari 'Abdullah bin Mas'ud berkata; "Aku mendengar seseorang membaca 
suatu ayat tapi aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berbeda cara membacanya. 
Maka aku membawa orang itu menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam kemudian aku 
ceritakan masalah itu. Namun aku mengetahui ada ketidak sukaan beliau yang tergambar 
dalam raut wajah beliau. Lalu beliau bersabda: "Cara kalian membaca keduanya benar dan 
janganlah kalian berselisih karena orang-orang sebelum kalian berselisih hingga akhirnya 
mereka binasa". 



3218. Telah bercerita kepada kami 'Umar bin Hafsh telah bercerita kepada kami bapakku 
telah bercerita kepada kami Al A'masy berkata, telah bercerita kepadaku Syaqiq; 'Abdullah 
berkata; Sepertinya aku melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sedang bercerita tetang 
seorang Nabi diantara para nabi yang dipukuli oleh kaumnya hingga berdarah-darah sambil 
beliau mengusap darah yang mengalir dari wajah beliau lalu bersabda: "Ya Allah, ampunilah 
kaumku karena mereka orang-orang yang belum mengerti". 
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3219. Telah bercerita kepada kami Abu Al Walid telah bercerita kepada kami Abu 'Awanah 
dari Qatadah dari 'Uqbah bin 'Abdul Ghafir dari Abu Sa'id radliallahu 'anhu dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam: "Ada seorang laki-laki dari umat sebelum kalian yang Allah 
berikan anugerah harta yang banyak. Orang itu berkata (kepada keluarganya) ketika 
menjelang kematiannya; "Ayah macam apakah aku ini di hadapan kalian?". Mereka 



menjawab; "Ayah yang baik". Orang itu berkata lagi; "Aku belum pernah beramal kebaikan 
sedikitpun. Untuk itu bila aku mati, bakarlah jasadku kemudian kumpulkan debu jasadku lalu 
buanglah pada hari datangnya angin kencang". Kemudian keluarganya melaksanakan apa 
yang dipesankannya. (Nanti pada hari qiyamat) Allah 'azza wajalla mengumpulkan debu 
jasadnya itu seraya berfirman: "Apa yang membuatmu menyuruh melakukan itu?". Orang itu 
menjawab; "Karena aku takut kepada-Mu". Akhirnya orang itu berjumpa dengan Allah Ta'ala 
dengan mendapatkan rahmat dari-Nya". Dan Mu'adz berkata, telah bercerita kepada kami 
Syu'bah dari Qatadah aku mendengar 'Uqbah bin 'Abdul Ghafir, aku mendengar Abu Sa'id Al 
Khudriy dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 




3220. Telah bercerita kepada kami Musaddad telah bercerita kepada kami Abu 'Awanah dari 
'Abdul Malik bin 'Umair dari Rib'iy bin Hirasy berkata; 'Uqbah bertanya kepada Hudzaifah; 
"Maukah kamu menceriyakan apa yang pernah kamu dengar dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam?". Hudzaifah berkata, aku mendengar beliau pernah bersabda: "Ada seseorang 
ketika kematiannya sudah hampir dekat dan sudah tidak punya harapan untuk bertahan 
hidup, dia berwasiat kepada keluarganya; "Jika nanti aku meninggal dunia, kumpulkanlah 
kayu bakar yang banyak lalu nyalakanlah api pada kayu-kayu itu (untuk membakarku) hingga 
apabila api telah melumat dagingku dan menghancurkan tulang belulangku hingga menjadi 
abu maka ambillah, kumpulkanlah abu jasadku itu lalu hanyutkanlah ke sungai pada suatu 
hari yang sangat terik atau ketika angin berhembus kencang. Pada hari qiyamat Allah 
mengumpulkan kembali abu jasadnya itu lalu bertanya kepada orang itu: "Mengapa kamu 
lakukan itu?". Orang itu menjawab: "Karena aku takut kepada-Mu". Maka Allah mengampuni 
orang itu". 'Uqbah berkata; "Aku mendengarnya dia (Hudzaifah) berkata, berdasarkan jalur 
sanad lain; telah bercerita kepada kami Musa telah bercerita kepada kami Abu 'Awanah 
telah bercerita kepada kami 'Abdul Malik dan berkata: "Pada hari yang tenang". 


\ .Xle- ^ ^ \ \ Lo A>- .Xlc- A»- 


3221. Telah bercerita kepada kami 'Abdul 'Aziz bin 'Abdullah telah bercerita kepada kami 
Ibrahim bin Sa'ad dari Ibnu Syihab dari 'Ubaidullah bin 'Abdullah bin 'Utbah dari Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ada 



seorang laki-laki yang biasa memberi pinjaman (piutang) kepada orang lain dan dia berpesan 
kepada muridnya; "Jika kamu datangi mereka untuk menagih tapi mereka dalam kesulitan 
maka bebaskanlah, sebab dengan begitu semoga Allah membebaskan kita (pada hari 
qiamat) Beliau bersabda: "Maka orang itu berjumpa dengan Allah Ta'ala lalu Allah 
membebaskannya (mengampuninya) 
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3222. Telah bercerita kepadaku 'Abdullah bin Muhammad telah bercerita kepada kami 
Hisyam telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhriy dari Humaid bin "Abdur 
Rahman dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Ada seseorang yang melampaui batas atas dirinya (banyak berbuat dosa) dan ketika 
kematiannya sudah hampir dekat dia berpesan kepada anak-anaknya; "Jika nanti aku 
meninggal dunia, bakarlah jasadku lalu tumbuklah menjadi debu kemudian terbangkanlah 
pada angin. Demi Allah, seandainya Rabbku telah menetapkan pasti aku akan disiksa dengan 
siksaan yang tidak akan ditimpakan kepada seorangpun. Ketika orang itu meninggal dunia, 
perintahnya pun dilaksanakan. Kemudian Allah memerintahkan bumi dengan berfirman: 
"Kumpulkanlah apa yang ada padamu". Maka bumi melaksanakan perintah Allah dan orang 
tadi berdiri menghadap, lalu Allah Ta'ala bertanya kepadanya: "Apa yang mendorongmu 
melakukan itu?". Orang itu menjawab: "Wahai Rabb, karena aku takut kepada-Mu". Allah 
Ta'ala pun mengampuninya". Dan perawi yang lain berkata; "Karena takut kepada-Mu, 
wahai Rabb". (menggunakan kata khauf sebagai ganti kata khasyyah). 




3223. Telah bercerita kepadaku ’Abdullah bin Muhammad bin Asma 1 telah bercerita kepada 
kami Juwairiyah bin Asmai dari Nafi’ dari 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ada seorang wanita disiksa disebabkan 
seekor kucing yang dikurungnya hingga mati kelaparan lalu wanita itupun masuk neraka 
karena dia tidak memberinya makan dan minum ketika mengurungnya, dan tidak 
melepaskannya sehingga dia dapat menyantap serangga tanah". 
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3224. Telah bercerita kepada kami Ahmad bin Yunus dari Zuhair telah bercerita kepada kami 
MAnshur dari Rib'iy bin Hirasy telah bercerita kepada kami Abu Mas'ud 'Uqbah berkata; Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya diantara yang didapatkan manusia dari 
perkataan (yang disepakati) para Nabi adalah; "Jika kamu tidak malu, berbuatlah sesukamu". 
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3225. Telah bercerita kepada kami Adam telah bercerita kepada kami Syu'bah dari Manshur 
berkata, aku mendengar Rib'iy bin Hirasy bercerita dari Abu Mas'ud; Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Sesungguhnya diantara apa yang didapatkan manusia dari perkataan 
(yang disepakati) para Nabi adalah; "Jika kamu tidak malu, berbuatlah sesukamu". 



3226. Telah bercerita kepada kami Bisyir bin Muhammad telah mengabarkan kepada kami 
'Abdullah telah mengabarkan kepada kami Yunus dari Az Zuhriy telah mengabarkan 
kepadaku Salim bahwa Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma bercerita bahwa Nabi Shallallu 'alaihi 
wa salam besabda: "Ada seorang laki-laki yang ketika dia melepas pakaiannya karena 
kesombongan, ia dibenamkan ke dasar bumi, dan orang it uterus meronta-ronta hingga hari 
qiyamat". Hadits ini diikuti oleh 'Abdur Rahman bin Khalid dari Az Zuhriy. 




3227. Telah bercerita kepada kami Musa bin Isma'il telah bercerita kepada kami Wuhaib 
berkata, telah bercerita kepadaku Ibnu Thawus dari bapaknya dari Abu Hurairah radliallahu 
'anhu dari Nabi Shallallu 'alaihi wa salam besabda: "Kita adalah orang belakangan yang akan 
mendahului ummat lain pada hari qiyamat. Hanya memang setiap ummat telah diberi Kitab 
sebelum kita dan kita diberikan Kitab setelah mereka. Dan (perintah mengagungkan hari 
Jum'at) ini adalah hari yang mereka menyelisihinya. Maka hari esok untuk Yahudi dan lusa 
untuk Nashrani". 








3228. (Masih dari jalur periwayatan yang sama dengan hadits sebelumnya -dari Abu 
Hurairah-) bagi setiap Muslim dalam setiap tujuh hari ada satu hari yang hari itu mereka 
mencuci kepala dan badannya (mandi) 
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3229. Telah bercerita kepada kami Adam telah bercerita kepada kami Syu'bah telah 
bercerita kepada kami 'Amru bin Murrah dia mendengar Sa'id bin Al Musayyab berkata; 
Mu'awiyah bin Abu Sufyan mengunjungi Madinah pada kunjungannya yang terakhir lalu dia 
memberikan khathbah sambil memegang jambul rambutnya lalu berkata; "Aku belum 
pernah melihat seorang pun yang melakukan hal seperti ini kecuali orang Yahudi dan 
sesungguhnya Nabi Shallallu 'alaihi wa salam menamakannya dengan az-Zuur (kepalsuan) 
yaitu menyambung rambut dengan rambut palsu". Hadits ini diperkuat jalur perawinya oleh 
Ghundar dari Syu'bah. 



Kitab: Perilaku budi pekerti yang terpuji 


Bab: Firman Allah "Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan laki-laki dan 
perempuan dan kami jadikan kalian ..." 
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3230. Telah bercerita kepada kami Khalid bin Yazid Al Kilaniy telah bercerita kepada kami 
Abu Bakr dari Abu Hashin dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma 
menjelaskan tentang firman Allah dalam QS al-Hujurat ayat 13; "Wa ja'alnaakum syu'uubaw 
wa qabaa'ila lita'aarafuw" (Dan Kami jadikan kalian berbangsa-bangsa dan bersuku-suku"). 
Asy-Syu'ub (jama 1 dari asy-Sya'bu) adalah suku bangsa (yang besar) sedang al-qaba'il (jama' 
dari al-qabilah) adalah suku atau marga". 




3231. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Basysyar telah bercerita kepada kami 
Yahya bin Sa'id dari 'Ubaidullah berkata, telah bercerita kepadaku Sa'id bin Abu Sa'id dari 
bapaknya dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; "Ditanyakan kepada Rasulullah 
Shallallhu 'alaihi wa salam: "Wahai Rasulullah, siapakah manusia yang paling mulia?". Beliau 
Shallallhu 'alaihi wa salam menjawab: "Yang paling taqwa di antara mereka". Mereka 
berkata; "Bukan itu yang kami maksud". Beliau menjawab: "Kalau begitu, Yusuf, Nabiyullah". 








3232. Telah bercerita kepada kami Qais bin Hafsh telah bercerita kepada kami 'Abdul Wahid 
telah bercerita kepada kami Kulaib bin Wa'il berkata, telah bercerita kepadaku anak tiri Nabi 
Shallallhu 'alaihi wa salam yaitu Zainab binti Abu Salamah. Kulaib berkata; "Aku pernah 
bertanya kepadanya; "Apa pendapat kamu tentang Nabi Shallallhu 'alaihi wa salam, apakah 
dia berasal dari suku Mudlar?". Zainab berkata; "Dari suku mana lagi kalau bukan suku 
Mudlar?. Beliau adalah keturunan Bani an-Nadlir bin Kinanah". 
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3233. Telah bercerita kepada kami Musa telah bercerita kepada kami 'Abdul Wahid telah 
bercerita kepada kami Kulaib telah bercerita kepadaku anak tiri Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam anak, (kata Musa); aku duga dia adalah Zainab binti Abu Salamah berkata; 
"Rasulullah Shallallhu 'alaihi wa salam melarang (meminum pada wadah) ad-dubba', al- 
hantam, an-naqir dan al-muzaffat". Aku bertanya kepadanya; "Kabarkanlah kepadaku, 
apakah Nabi Shallallhu 'alaihi wa salam berasal dari suku Mudlar?". Zainab menjawab; "Dari 
suku mana lagi kalau bukan suku Mudlar?. Beliau adalah anak keturunan Bani an-Nadlir bin 
Kinanah". 




3234. Telah bercerita kepadaku Ishaq bin Ibrahim telah mengabarkan kepada kami Jarir dari 
'Umarah dari Abu Zur'ah dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Rasulullah Shallallhu 'alaihi 
wa salam bersabda: "Kalian akan temui manusia beragam asal-usulnya (dan kwalitas 
perilakunya) maka orang-orang yang baik pada zaman jahiliyyah akan menjadi baik pula 
pada zaman Islam bila mereka memahami (Islam), dan akan kalian temui pula manusia yang 
paling baik dalam urusan (khilafah/pemerintahan) ini, yaitu mereka yang tidak selera 
terhadap jabatan dan akan kalian temui orang yang paling buruk dalam urusan ini adalah 
mereka yang bermuka dua (Oportunis), dia datang kepada satu golongan dengan wajah 
(pendapat) tertentu dan datang kepada kelompok lain dengan wajah (pendapat lain) lain". 
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3235. Telah bercerita kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah bercerita kepada kami Al 
Mughirah dari Abu Az Zanad dari Al A'Raj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Nabi 
Shallallhu 'alaihi wa salam bersabda: "Manusia akan mengikuti Quraisy dalam urusan ini 



(pemerintahan) orang Muslim lain akan mengikuti Muslim mereka (Quraisy) begitu juga 
orang kafir akan mengikuti orang kafir mereka (quraisy). Dan manusia beragam asal-usulnya 
(dan kwalitas perilakunya), maka orang-orang yang baik pada zaman jahiliyyah akan menjadi 
baik pula pada zaman Islam bila mereka memahami (Islam), dan kalian akan temui pula 
bahwa manusia yang paling baik dalam urusan (khilafah/pemerintahan) ini adalah orang 
yang paling menbenci (tidak selera) terhadap urusan pemerintahan ini hingga dia masuk ke 
dalamnya".(Jika sudah masuk dalam pemerintahan karena untuk menegakkan keadilan dan 
menegakkan hukum Allah, jika bukan untuk ambisi pribadi dan golongan, maka bukan hal itu 
perkara yang dibenci). 





3236. Telah bercerita kepada kami Musaddad telah bercerita kepada kami Yahya dari 
Syu'bah telah bercerita kepadaku 'Abdul Malik dari Thawus dari Ibnu 'Abbas radliallahu 
'anhuma tentang firman Allah Ta'ala: "lllal mawaddatu fil qurbaa" ("Kecuali kasih sayang 
dalam kekeluargaan") (QS. Asysyura 23), Perawi berkata; "Maka Sa'id bin Jubair berkata; 
"Maksudnya adalah kerabat Nabi Muhammad Shallallhu 'alaihi wa salam". Lalu (Ibnu 'Abbas) 
berkata; "Sesungguhnya Nabi Shallallhu 'alaihi wa salam bukanlah marga dari suku Quraisy 
tetapi beliau punya hubungan kekerabatan terhadap mereka, maka diturunkanlah wahyu 
Allah Ta'ala itu kepadanya, yaitu maksudnya kecuali kalian menyambung kekerabatan antara 
aku dan kalian". 
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3237. Telah bercerita kepada kami 'AM bin 'Abdullah telah bercerita kepada kami Sufyan dari 
Isma'il dari Qais dari Abu Mas'ud yang dia terima dari Nabi Shallallhu 'alaihi wa salam 
bersabda: "Dari arah sana timbulnya fitnah yaitu arah Timur. Dan tabi'at kasar serta keras 
ada pada diri orang-orang yang mengembala dan pemilik unta atau para penggembala, yaitu 
orang yang suka tinggal di pelosok, yaitu orang-orang yang suka mengikuti belakang ekor 
unta dan sapi di kabilah Rabi'ah dan Mudlar". 







3238. Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Az Zuhriy berkata, telah mengabarkan kepadaku Abu Salamah bin 'Abdur Rahman 
bahwa Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; aku mendengar Rasulullah Shallallhu 'alaihi 
wa salam bersabda: "Kebanggaan dan kesombongan, ada pada orang-orang yang biasa 
mengembala, yaitu orang-orang yang tinggal di pelosok, sedangkan karakter tenang ada 
pada pengembala (pemilik) kambing, dan iman itu ada pada negeri Yaman sedangkan 
hikmah banyak difahami oleh pendudukYaman". Abu 'Abdullah Al Bukhariy berkata; 
"Dinamakan Yaman karena negeri itu berada di sebelah kanan Ka'bah sedangkan Syam 
karena negeri itu berada di sebelah kiri dari Ka'bah. Al Masy'amah (dalam QS al-Waqi'ah ayat 
9) artinya al-Maysarah (golongan kiri) dan al-yadul yusraa berarti tangan kiri sedangkan al- 
Janibul aysar (samping kiri) disebut juga asy-Syam". 


Bab: Sikap terpuji kaum Quraisy 
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3239. Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Az Zuhriy berkata; Muhammad bin Jubair bin Muth'im pernah bercerita kepadanya 
bahwa ada berita yang sampai kepada Mu'awiyah yang saat itu dia sedang mempunyai 
urusan dengan orang Quraisy bahwa'Abdullah bin 'Amru bin Al 'Ash menceritakan bahwa 
akan ada raja dari kalangan suku Qahthan (di Yaman). Mu'awiyah kemudian marah lalu 
berdiri kemudian memuji Allah Ta'ala dan segala pengagungan yang memang hanya patut 
bagi-Nya kemudian berpidato; "Hadirin yang dimuliakan. Sungguh telah sampai kepadaku 
orang-orang dari kalian yang menyampaikan pembicaraan yang tidak ada dalam Kitab Allah 
dan juga bukan dinukil dari sabda Rasulullah Shallallhu 'alaihi wa salam. Mereka itulah orang- 
orang bodoh dari kalian. Oleh karena itu kalian harus waspada terhadap angan-angan yang 
menyesatkan para pelakunya. Sungguh aku pernah mendengar Rasulullah Shallallhu 'alaihi 
wa salam bersabda: "Sesungguhnya urusan (khilafah/pemerintahan) ini berada pada suku 
Quraisy dan tidak ada seorangpun yang menentang mereka melainkan Allah Ta'ala pasti 
akan menelungkupkan wajahnya ke tanah selama mereka (Quraisy) menegakkan ad-din 
(agama) ". 





3240. Telah bercerita kepada kami Abu Al Walid telah bercerita kepada kami 'Ashim bin 
Muhammad berkata, aku mendengar bapakku dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhu dari Nabi 
Shallallhu 'alaihi wa salam bersabda: "Senantiasa urusan (khilafah/pemerintahan) ini di 
tangan suku Quraisy sekalipun tingga dua orang dari mereka". 
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3241. Telah bercerita kepada kami Yahya bin Bukair telah bercerita kepada kami Al Laits dari 
'Uqail dari Ibnu Syihab dari Ibnu Al Musayyab dari Jubair binMuth'im berkata, Aku dan 
'Utsman bin 'Affan berjalan laludia berkata; "Wahai Rasulullah, baginda telah memberi Bani 
Al Muthallib tapi tidak memberi kami padahal kami dan mereka di hadapan baginda 
kedudukannya sama". Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya Bani 
Hasyim dan Bani Al Muthallib adalah kedudukannya sama (satu)". Dan berkata Al Laits telah 
bercerita kepadaku Abu Al Aswad Muhammad dari 'Urwah bin Az Zubair berkata; 'Abdullah 
bin Az Zubair pergi bersama beberapa orang dari Bani Zuhrah menemui 'Aisyah radliallahu 
'anhu yang merupakan orang yang paling lembut kepada mereka karena hubungan 
kekerabatan mereka dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. 



3242. Telah bercerita kepada kami Abu Nu'aim telah bercerita kepada kami Sufyan dari 
Sa'ad, berkata Ya'qub bin Ibrahim telah bercerita kepada kami bapakku dari bapaknya 
berkata telah bercerita kepadaku 'AbdurRahman bin Hurmuz Al A'raj dari Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Suku Quraisy, Anshar, 
Juhainah, Muzainah, Aslam, Asyja' dan Ghifar adalah wali-waliku (pelindung) sedangkan bagi 
mereka tidak ada wali kecuali Allah dan Rasul-Nya". 
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3243. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah bercerita kepada kami Al Laits 
berkata telah bercerita kepadaku Abu Al Aswad dari 'Urwah bin Az Zubair berkata; 'Abdullah 
bin Az Zubair adalah orang yang paling disayangi oleh 'Aisyah radliallahu 'anhu setelah Nabi 
Shallalluhu 'alahi wa salam dan Abu Bakr dan juga orang yang paling banyak berbuat 
kebajikan kepadanya. 'Aisyah radliallahu 'anha tidak pernah menahan sekalipun rejeki Allah 
yang diberikan oleh 'Abdullah, melainkan dia pasti menshadaqahkannya. Maka suatu kali 
Ibnu-Zubair berkata; "Sebaiknya hartanya (dijadwalkan) untuk diambil." Maka 'Aisyah 
radliallahu 'anha berkata; "Apakah hartaku dijadwalkan diambil? Jika aku terus terang 
mengucapkan, itu berarti nadzar. Maka Adullah mencoba untuk meminta pertolongan 
kepada beberapa orang dari kalangan Quraisy terutama paman-paman (dari pihak ibu) Nabi 
Shallalluhu 'alahi wa salam untuk menekan 'Aisyah. Namun 'Aisyah radliallahu 'anha tetap 
menahan hartanya. Kaum bani Zuhrah, yaitu paman-paman Nabi Shallalluhu 'alahi wa salam 
(dari pihak ibu), yang diantaranya adalah 'Abdur Rahman bin Al Aswad bin 'Abdu Yaghuts 
dan al-Miswar bin Makhramah mengatakan kepada Abdulah bin Zubair "Jika keduanya 
(Abdurrahman dan Miswar) minta izin menemui Aisyah, suruhlah untuk mengenakan hijab. 
Selanjutnya Abdurrahman mengirim sepuluh tawanan untuk 'Aisyah radliallahu 'anha lalu 
'Aisyah radliallahu 'anha membebaskan kesemuanya. Aisyah terus saja membebaskan 
mereka hingga jumlahnya mencapai empat puluh orang. lalu 'Aisyah radliallahu 'anha 
berkata; "Aku senang sekali bila telah mengucapkan sumpah (nadzar) untuk terus menerus 
mengerjakannya sehingga menyelesaikannya." 


Bab: Tunrunnya Al-Qur'an dengan bahasa Arab Quraisy 








3244. Telah bercerita kepada kami 'Abdul 'Aziz bin 'Abdullah telah bercerita kepada kami 
Ibrahim bin Sa'ad dari Ibnu Syihab dari Anas bahwa 'Utsman memanggil Zaid bin Tsabit dan 
'Abdullah bin Az Zubair, Sa'id bin Al 'Ash, 'Abdur Rahman bin Al Harits bin Hisyam, lalu 
mereka menghapus satu lembar naskah alquran dari sekian lembar yang ada. Kemudian 
'Utsman berkata kepada tiga orang yang berasal dari suku Quraisy diantara mereka tadi; 
"Jika kalian berselisih pendapat dengan Zaid bin Tsabit tentang sesuatu dari al-Qur'an maka 
tulislah dengan bahasa Arab Quraisy karena al-Qur'an diturunkan dengan bahasa mereka. 
Mereka pun melakukannya'. 

Bab: Penisbatan Yaman kepada Nabi Ismail 
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3245. Telah bercerita kepada kami Musaddad telah bercerita kepada kami Yahya dari Yazid 
bin Abu 'Ubaid dari Anas telah bercerita kepada kami Salamah radliallahu 'anhu berkata; 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berjalan melewati beberapa orang dari suku Aslam 
yang sedang menunjukkan keahlian bermain panah di pasar, maka beliau bersabda: 
"Memanahlah wahai Bani Isma'il, karena nenek moyang kalian adalah ahli memanah dan aku 
berlatih bersama Bani Fulan" (satu diantara dua golongan yang sedang berlatih) ". Lalu 
mereka (satu kelompok yang lain) menahan tangan-tangan mereka (berhenti berlatih), maka 
beliau memprotes: "Mengapa mereka tidak terus berlatih?". Mereka menjawab: "Bagaimana 
kami harus berlatih sedangkan baginda berlatih bersama Bani Fulan?". Maka beliau 
bersabda: "Berlatihlah, aku bersama kalian semuanya". 





3246. Telah bercerita kepada kami Abu Ma'mar telah bercerita kepada kami 'Abdul Warits 
dari Al Husain dari 'Abdullah bin Buraidah berkata, telah bercerita kepadaku Yahya bin 
Ya'mar bahwa Abu Al Aswad ad-Dayliy bercerita kepadanya dari Abu Dzarr radliallahu 'anhu 
bahwa dia mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidaklah seorang 
mengaku (sebagai anak) dari bukan bapaknya padahal dia mengetahuinya melainkan telah 
kafir dan siapa yang mengaku dirinya berasal dari suatu kaum padahal dia bukan dari kaum 
itu maka bersiaplah menempati tempat duduknya di neraka". 
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3247. Telah bercerita kepada kami 'AM bin 'Ayyasytelah bercerita kepada kami Hariz berkata, 
telah bercerita kepadaku 'Abdul Wahid bin 'Abdullah an-Nashriy berkata, aku mendengar 
Watsilah bin Al Asyfa' berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya diantara kebohongan yang besar adalah bila seseorang mengaku (sebagai 
anak) dari orang yang bukan bapaknya atau (seseorang) mengaku kedua matanya melihat 
sesuatu dalam mimpi padahal tidak bermimpi apapun atau seseorang mengatakan sesuatu 
atas nama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam apa yang beliau tidak mensabdakannya". 
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3248. Telah bercerita kepada kami Musaddad telah bercerita kepada kami Hammad dari Abu 
Jamrah berkata, aku mendengar Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata; 'Telah datang 
utusan suku 'Abdul Qais kepada Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam lalu berkata: "Wahai 
Rasulullah, kami ini dari suku Rabi'ah, dan antara tempat tinggal kami dan baginda 
dipisahkan suku Mudlor yang kafir dan kami tidak dapat mengunjungi baginda kecuali pada 
bulan haram. Oh, Bila saja baginda dapat memerintahkan kami dengan satu perintah yang 
kami ambil dari baginda dan kami dapat menyampaikannya kepada orang-orang lain di 
belakang kami. Maka beliau shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku perintahkan kalian 
dengan empat perkara dan aku larang dari empat perkara. (Yaitu) Iman kepada Allah dan 
persaksian (syahadah) tidak ada ilah yang berhak disembah kecuali Allah, mendirikan shalat, 
menunaikan zakat dan kalian mengeluarkan seperlima dari harta rampasan perang". Dan aku 
larang kalian dari (meminum sesuatu) dari labu kering, guci hijau, pohon kurma (yang diukir) 
dan tembikar yang dilumuri ter". 





3249. Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Az Zuhriy berkata, telah bercerita kepadaku Salim bin 'Abdullah bahwa 'Abdullah bin 
'Umar radliallahu 'anhuma berkata, aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda saat beliau berdiri di mimbar: "Ketahuilah, sesungguhnya fitnah akan timbul dari 
sana". Beliau memberi isyarat ke arah timur, tempat terbit tanduk setan. 

Bab: Penjelasan tentang Aslam, Ghifar, Muzainah, Juhainah, dan Asyja' 




3250. Telah bercerita kepada kami Abu Nu'aim telah bercerita kepada kami Sufyan dari Sa'id 
bin Ibrahim dari 'Abdur Rahman bin Hurmuz dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata, 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Suku Quraisy, Anshar, Juhainah, Muzainah, 
Aslam, Ghifar dan Asyja' adalah wali-waliku (pelindung) sedangkan bagi mereka tidak ada 
wali kecuali Allah dan Rasul-Nya". 




> > * > . ' 






3251. Telah bercerita kepadaku Muhammad bin Ghurair Az Zuhriy telah bercerita kepada 
kami Ya'qub bin Ibrahim dari bapaknya dari Shalih telah bercerita kepada kami Nafi' bahwa 
'Abdullah mengabarkan kepadanya bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda 
dari atas mimbar: "Suku Ghifar, kiranya "ghafarallahu lahaa" (Allah mengampuninya), suku 
Aslam kiranya "salaamahallahu 1 (Allah menyelamatkannya) dan 'Ushayyah, mereka betul- 
betul "'ashatillaha wa rasuulih" (durhaka kepada Allah dan rasul-Nya)". 




3252. Telah bercerita kepadaku Muhammad telah mengabarkan kepada kami Abdul Wahhab 
Ats-Tsaqafiy dari Ayyub dari Muhammad dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Suku Aslam berarti mudah-mudahan 
"salaamahallahu 1 (Allah menyelamatkannya) dan suku Ghifar artinya mudah-mudahan 
"ghafarallahu lahaa" (Allah mengampuninya)'. 
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3253. Telah bercerita kepada kami Qabishah telah bercerita kepada kami Sufyan telah 
bercerita kepadaku Muhammad bin Basysyar telah bercerita kepada kami Ibnu Mahdiy dari 
Sufyan dari 'Abdul Malik bin 'Umair dari 'Abdur Rahman bin Abu Bakrah dari bapaknya, Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Bagaimana pendapat kalian jika (ada yang 
beranggapan) bahwa suku Juhainah, Muzainah, Aslam dan Ghifar lebih baik dari Bani Tamim, 
Bani Asad, Bani 'Abdullah bin Ghathafan dan Bani 'Amir bin Sha'sha'ah?". Tiba-tiba ada 
seseorang yang mengatakan; "Mereka itu celaka dan rugi'VMaka beliau bersabda: "Memang 
mereka itu lebih baik dari Bani Tamim, Bani Asad, Bani 'Abdullah bin Ghathafan dan Bani 
'Amir bin Sha'sha'ah?". 
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3254. Telah bercerita kepadaku Muhammad bin Basysyar telah bercerita kepada kami 
Ghundar telah bercerita kepada kami Syu’bah dari Muhammad bin Abu Ya'qub berkata, aku 
mendengar 'Abdur Rahman bin Abu Bakrah dari bapaknya bahwa Al Aqra' bin Habis berkata 
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam; "Sesungguhnya orang-orang yang biasa mencuri 
perbekalan jama'ah hajji telah berbaiat kepada baginda, baik dari suku Aslam, Ghifar, 
Muzainah. (Syu'bah) berkata; "Aku kira dia juga berkata suku Juhainah, dalam hal ini Ibnu 
Abi Ya'qub ragu. Lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Bagaimana pendapatmu 
jika (ada yang beranggapan) bahwa suku Aslam, Ghifar, Muzainah., aku kira perawi (Ibnu 
Abu Ya'qub) juga menyebut Juhainah, lebih baik dari Bani Tamim, Bani 'Amir, Bani Asad, Bani 
Ghathafan?". (Ada yang mengatakan); "Mereka itu celaka dan rugi".Maka beliau bersabda: 
"Memang benar. Demi Dzat yang jiwaku berada ditangan-Nya, sungguh mereka lebih baik 
dari mereka". 


*» **/ x ^ 



3255. Telah bercerita kepada kami Sulaiman bin Harb telah bercerita kepada kami Hammad 
dari Ayyub dari Muhammad dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata, Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Suku Aslam, Ghifar, dan juga diantara suku Muzainah dan 
Juhainah atau dia berkata: "Atau diantara suku Juhainah atau Muzainah lebih baik di sisi 
Allah atau dia berkata: "Pada hari qiyamat dari pada Bani Asad, Bani Tamim, Hawazin dan 
Bani Ghathafan". 

Bab: Penjelasan tentang Qahthan 
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3256. Telah bercerita kepada kami 'Abdul 'Aziz bin 'Abdullah berkata telah bercerita 
kepadaku Sulaiman bin Bilal dari Tsaur bin Zaid dari Abu Al Ghaits dari Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak akan terjadi hari 
qiyamat hingga muncul seorang laki-laki dari suku Qahthan menggiring manusia dengan 
tongkatnya'. (Qahthan adalah nama wilayah atau suku di Yaman. Qahthan biasa disebut juga 
dengan Himyar). 


Bab: Apa-apa yang dilarang dari seruan Jahiliyah 
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3257. Telah bercerita kepada kami Muhammad telah mengabarkan kepada kami Makhlad 
bin Yazid telah mengabarkan kepada kami Ibnu Juraij berkata, telah mengabarkan kepadaku 
'Amru bin Dinar bahwa dia mendengar Jabir radliallahu 'anhu berkata; "Kami pernah 
berperang bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, ketika itu orang-orang Kaum Muhajirin 
sudah bergabung dan jumlah mereka semakin banyak. Di antara Kaum Muhajirin itu ada 
seorang laki- laki yang pandai memainkan senjata lalu dia memukul pantat seorang shahabat 
Anshar sehingga menjadikan orang Anshar ini sangat marah, lalu dia berseru seraya berkata; 



"Wahai Kaum Anshar". Laki-laki Muhajirin tadi menimpali dan berseru pula; "Wahai Kaum 
Muhajirin". Akhirnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam datang dan bersabda: "Mengapa 
seruan-seruan kaum jahiliyah masih saja terus dipertahankan? Kemudian beliau bertanya; 
"Apa yang terjadi dengan mereka?". Lalu beliau diberitahu bahwa ada seorang shahabat 
Muhajirin yang memukul pantat seorang shahabat Anshar. Maka Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Tinggalkanlah seruan itu karena hal semacam itu tercela (buruk) 
Setelah itu 'Abdullah bin Ubbay bin Salul berkata; "Apakah mereka (Kaum Muhajirin) tengah 
mengumpulkan kekuatan untuk melawan kami?. Seandainya kita kembali ke Madinah maka 
orang yang kuat pasti akan mengusir orang yang hina" (Allah Subhaanahu wa Ta'ala 
mengabadikan perkataannya ini dalam QS al-Munafiqun ayat 8). Spontan'Umar berkata; 
"Tidak sebaiknyakah kita bunuh saja orang tercela ini, wahai Rasulullah!" Yang dimaksudnya 
adalah 'Abdullah bin Ubay bin Salul. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak, 
agar orang-orang tidakberdalih bahwa dia (Muhammad) membunuh shahabatnya'. 
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3258. Telah bercerita kepadaku Tsabit bin Muhammad telah bercerita kepada kami Sufyan 
dari Al A'masy dari 'Abdullah bin Murrah dari Masruq dari 'Abdullah radliallahu 'anhu dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Dan diriwayatkan pula, dari Sufyan dari Zubaid dari Ibrahim 
dari Masruq dari 'Abdullah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Bukan dari 
golongan kami siapa yang memukul-mukul pipi, merobek baju dan menyeru dengan seruan 
jahiliyyah (meratap kematian) ". 


Bab: Kisah Khuza'ah 









3259. Telah bercerita kepadaku Ishaq bin Ibrahim telah bercerita kepada kami Yahya bin 
Adam telah mengabarkan kepada kami Isra'il dari Abu Hushain dari Abu Shalih dari Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "'Amru 
bin Luhay bin Qam'ah bin Khindif adalah Abu Khuza'ah". 








3260. Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Az Zuhriy berkata, aku mendengar Sa'id bin Al Musayyab berkata; Al Bahirah adalah 
unta yang tidak boleh ditunggangi dan tidak boleh diambil air susunya oleh seorang pun 
dipersembahkan untuk berhala, sedang as-sa'ibah (jamaknya as-Sawa'ib) adalah unta yang 
tidak hamil lagi yang mereka persembahkan untuk tuhan-tuhan mereka (patung). Sa'id bin Al 
Musayyab berkata; dan Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Aku melihat 'Amru bin Luhay Al Khuza'iy menarik punggungnya ke 
neraka dan dia adalah orang pertama mempersembahkan as-Sawa'ib (saibah) 

Bab: Kisah Zamzam 
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3261. Telah bercerita kepada kami Zaid, dia adalah anak dari Akhzam berkata, telah 
bercerita kepada kami Abu Qutaibah, Salmu bin Qutaibah telah bercerita kepadaku 
Mutsanna bin Sa'id Al Qashir berkata, telah bercerita kepadaku Abu Jamrah berkata, Ibnu 
'Abbas radliallahu 'anhuma berkata kepada kami; "Maukah kalian aku ceritakan tentang 
masuk Islamnya Abu Dzarr radliallahu 'anhu?". Abu Jamrah berkata; Kami jawab; "Ya, mau". 
Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata; Abu Dzarr radliallahu 'anhu menuturkan; "Aku 
adalah seorang laki-laki dari suku Ghifar, kemudian sampai berita kepada kami bahwa ada 
seorang laki-laki di Makkah yang mengaku sebagai Nabi, kemudian aku katakan kepada 
saudaraku; "Pergilah kamu menemui laki-laki itu, bicaralah dengannya lalu bawalah 
kepadaku kabar tentangnya". Maka saudaraku berangkat menemui laki-laki itu kemudian 
kembali. Aku bertanya; "Apa yang kamu bawa?". Dia menjawab; "Demi Allah, sungguh aku 
telah melihat dia seseorang yang mengajak kepada kebaikan dan melarang keburukan". Aku 
katakan kepadanya; "Aku belum puas tentang kebaikan yang kamu sampaikan". Maka aku 
ambil kantong (terbuat dari kulit) dan sebatang tongkat kemudian aku berangkat menuju 
Makkah. Sesampainya di sana aku tidak kenal laki-laki yang dimaksud sedang aku enggan 
bertanya tentangnya. Maka kuminum air zamzam lalu aku duduk di masjid (al-Haram)". Abu 
Dzar melanjutkan; "Lalu 'AM radliallahu 'anhu lewat di dekatku dan berkata; Sepertinya anda 
orang asing?". Abu Dzarr berkata; "Aku jawab; "Ya, benar". 'AN berkata; "Mari singgah ke 
rumah". Abu Dzarr berkata; "Maka aku berangkat bersamanya dan dia tidak bertanya 
apapun kepadaku dan aku juga tidak menceritakan maksud kedatanganku'. Pada pagi 
harinya, aku kembali menuju masjid untuk bertanya tentang orang yang mengaku Nabi 
namun tidak ada seorangpun yang dapat memberi kabar kepadaku". Abu Dzarr melanjutkan; 
"Lalu 'AN menghampiriku dan berkata; "Mungkin orang ini (maksud AN Abu Dzar sendiri) 
sudah tahu rumah Muhammad!". Abu Dzarr menjawab; "Ah belum". 'AN berkata; "Mari ikut 
aku". Abu Dzarr berkata; Lalu 'AN bertanya; "Apa kepentinganmu dan apa tujuanmu 
mengunjungi negeri ini?". Abu Dzarr berkata; Aku katakan kepadanya, "Kalau kamu mau 
merahasiakannya, aku akan memberitahumu!. 'AN menjawab; "Ya, akan kulakukanl". Abu 
Dzarr berkata, "lalu aku ceritakan kepadanya; "Telah sampai berita kepada kami bahwa di 
negeri ini telah datang seseorang yang mengaku sebagai Nabi maka aku mengutus 
saudaraku untuk berbicara dengannya, lalu dia kembali, namun aku tidak puas dengan 
kebaikan yang diterangkannya. Maka aku ingin menemuinya". Maka 'AN berkata kepadanya; 
"Sungguh kamu telah mendapat petunjuk dan inilah aku orang yang akan menunjukkan jalan 
untuk menemuinya. Untuk itu, ikutilah aku, dan masuklah saja jika aku masuk, dan jika aku 
melihat ada orang yang aku khawatiri, aku akan berdiri merapat ke tembok seakan-akan aku 
sedang membetulkan sandalku, maka saat itu pergilah kamu". Kemudian 'AN pergi berlalu 
dan aku ikut pergi bersamanya hingga ketika dia masuk aku pun ikut masuk menemui Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam. Kemudian aku bertanya kepada beliau; "Terangkanlah Islam 



kepadaku?". Maka beliau menerangkannya kepadaku lalu akhirnya aku masuk Islam dan 
berganti agama. Kemudian beliau berkata kepadaku; "Wahai Abu Dzarr, rahasiakanlah 
masalah ini dan kembalilah ke negerimu. Nanti jika sampai berita kepadamu tentang 
kejayaaan kami datanglah menghadap kemari." Aku berkata; "Demi Dzat yang telah 
mengutus baginda dengan haq, sungguh aku pasti akan menjelaskan masalah ini di hadapan 
mereka". Maka dia mendatangi masjid sedangkan orang-orang Quraisy sedang berada di 
sana lalu dia berkata; 'Wahai sekalian Quraisy, aku bersaksi tidakada yang berhak disembah 
selain Allah dan aku besaksi bahwa Muhammad adalah hamba-Nya dan Rasul-Nya. Maka 
mereka berkata; "Berdirilah kalian untuk (menghajar) orang yang baru saja mengganti 
agamanya ini". Maka mereka berdiri semuanya lalu aku dipukuli hingga hampir mampus. 
Kemudian 'Abbas mendapatkan aku, lalu membaringkan badanku, kemudian memandang 
mereka seraya berkata; "Celaka kalian, kalian hendak membunuh seorang pemuda dari suku 
Ghifar. Bukankah tempat berdagang kalian dan lalu lalang kalian (menuju Syam) melewati 
Ghifar?". Akhirnya mereka melepaskanku. Keesokan harinya, aku kembali ke masjid dan 
kembali mengatakan seperti yang kemarin. Maka mereka kembali berkata; "Berdirilah kalian 
untuk (menghajar) orang yang baru saja mengganti agamanya ini". Maka aku diperlakukan 
seperti yang mereka lakukan kemarin dan kembali 'Abbas mendapatkan aku lalu 
membaringkan badanku seraya berkata kepada Quraisy seperti yang kemarin dia katakan". 
Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata; "Itulah awal kelslaman Abu Dzarr, semoga Allah 
merahmatinya". 

Bab: Kebodohan Arab 




3262. Telah bercerita kepada kami Abu Al Nu'man telah bercerita kepada kami Abu 'Awanah 
dari Abu Bisyir dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata; "Jika kamu 
dapat bergembira dengan mengetahui kejahilan orang Arab, maka bacalah firman Allah 
Subhaanahu wa Ta'ala mulai dari ("Sungguh telah rugilah orang-orang yang membunuh 
anak-anak mereka karena kebodohan dan tanpa ilmu...") sampai firman-Nya ("..Sungguh 
mereka telah sesat dan tidak mendapat petunjuk") (QS al-An'am ayat 140). 


Bab: Orang yang menisbatkan diri kepada nenek moyangnya dalam Islam dan 
jahiliyah 
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3263. Telah bercerita kepada kami 'Umar bin Hafsh telah bercerita kepada kami bapakku 
telah bercerita kepada kami Al A'masy telah bercerita kepada kami 'Amru bin Murrah dari 
Sa'id bin Jubair dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata; "Ketika turun firman Allah 
Subhaanahu wa Ta'ala QS asy-Syu'ara (26) ayat 214 yang artinya ("Dan berilah peringatan 
kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat", maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berseru: 
"Wahai Bani Fihir, wahai Bani 'Adiy, yaitu nama desa-desa suku Quraisy". Dan Qabishah 
berkata kepada kami, telah mengabarkan kepada kami Sufyan dari Habib bin Abu Tsabit dari 
Sa'id bin Jubair dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata; "Ketika turun firman Allah 
Subhaanahu wa Ta'ala QS asy-Syu'ara (26) ayat 214 yang artinya ("Dan berilah peringatan 
kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat", maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berseru 
memanggil mereka suku persuku". 


Sill 
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3264. Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
telah mengabarkan kepada kami Abu Az Zanad dari Al A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 
'anhu bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Wahai Bani 'Abdu Manaf, belilah 
jiwa-jiwa kalian (peliharalah) dari siksa Allah, wahai Bani 'Abdul Muthallib, belilah jiwa-jiwa 
kalian (peliharalah) dari siksa Allah. Wahai ibunda Az Zubair bin Al 'Awwam, bibi Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, wahai Fathimah binti Muhammad belilah jiwa-jiwa kalian berdua 
(peliharalah) dari siksa Allah. Aku tidak berkuasa melindungi kalian berdua di hadapan Allah 
sedikitpun dan mintalah hartaku mana yang kalian suka". 


Bab: Anak saudara, atau budak suatu kaum adalah dari mereka 




3265. Telah bercerita kepada kami Sulaiman bin Harb telah bercerita kepada kami Syu'bah 
dari Qatadah dari Anas radliallahu 'anhu berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
memanggil kaum Anshar lalu bertanya; "Apakah ada seseorang yang bukan dari kalian?". 
Mereka menjawab; "Tidak ada, kecuali anak dari saudara perempuan kami". Maka 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Anak dari saudara perempuan suatu kaum 
berarti bagian dari (kaum) mereka". 



Bab: Kisah budak habasyah 
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3266. Telah bercerita kepada kami Yahya bin Bukair telah bercerita kepada kami Al Laits dari 
'Uqail dari Ibnu Syihab dari 'Urwah dari 'Aisyah radliallahu 'anha bahwa Abu Bakr radliallahu 
'anhu datang kepada ('Aisyah radliallahu 'anha) saat di sisinya ada dua orang budak wanita 
yang sedang bernyanyi pada hari-hari Mina sementara Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
menutup wajahnya dengan kainnya. Kemudian Abu Bakar radliallahu 'anhu melarang dan 
menghardik kedua sahaya itu. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melepas kain yang 
menutupi wajahnya dan berkata: "Biarkanlah wahai Abu Bakar. Karena ini adalah Hari Raya 
'led". Hari-hari itu adalah hari-hari Mina (Tasyriq). Dan berkata 'Aisyah radliallahu 'anha; 
"Aku melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menutupi aku dengan (badannya) sedangkan 
aku menyaksikan budak-budak dari Habasyah itu bermain di dalam masjid. Tiba-tiba dia 
('Umar radliallahu 'anhu) menghentikan mereka. Maka Nabi Shallallahu'alaihiwasallam 
berkata: "Biarkanlah mereka dengan jaminan Bani Arfidah, yaitu keamanan". 


Bab: Orang yang tidak suka dicaci nasabnya 




3267. Telah bercerita kepadaku 'Utsman bin Abu Syaibah telah bercerita kepada kami 
'Abdah dari Hisyam dari bapaknya dari 'Aisyah radliallahu 'anha berkata; "Hassan (Ibnu Al 
Mundzir bin 'Amru bin Haram Al Anshariy Al Khazrajiy) meminta ijin kepada Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam untuk mengejek kaum Musyrikin (Quraisy) lalu beliau berkata: "Tapi 
bagaimana dengan nasab (keturunan) ku?". Maka Hassan berkata; "Aku pasti akan 
mengeluarkan (menyelamatkan) baginda dari mereka sebagaimana rambut dikeluarkan dari 
adonan". Dan dari bapaknya berkata; "Aku pergi untuk mencela Hassan dihadapan 'Aisyah 
radliallahu 'anha, maka dia berkata; "(Jangan kamu lakukan) karena dia pernah 
menyelamatkan (melindungi) Nabi shallallahu 'alaihi wasallam" 



Bab: Penjelasan tentang nama-nama Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Sallam 




3268. Telah bercerita kepadaku Ibrahim bin Al Mundzir berkata telah bercerita kepadaku 
Ma'an dari Malik dari Ibnu Syihab dari Muhammad bin Jubair bin Muth'im dari bapaknya 
radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku memiliki 
lima nama, Aku adalah (1). Muhammad, (2). Ahmad, (3). aku juga Al Mahiy (penghapus), 
maksudnya Allah menghapuskan kekafiran melalui perantaraanku, (4). Aku juga Al Hasyir 
(penghimpun), maksudnya manusia akan berhimpun di bawah kakiku dan aku juga (5) Al 
'Aqib, yang artinya tidak ada seorang nabi pun sepeninggalku.. 





3269. Telah bercerita kepada kami 'AN bib 'Abdullah telah bercerita kepada kami Sufyan dari 
Abu Az Zanad dari Al A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Tidakkah kalian takjub (kagum) bagaimana Allah menyelamatkan 
aku dari caci maki Quraisy dan laknat mereka?. Mereka biasa mencaci maki orang yang 
tercela dan melaknat orang yang tercela sedangkan aku adalah Muhammad (orang yang 
dipuji)". 

Bab: Penutup para Nabi 




3270. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Sinan telah bercerita kepada kami Salim 
bin Hayyan telah bercerita kepada kami Sa'id bin Miyna' dari Jabir bin 'Abdullah Raa berkata; 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Perumpamaan aku dan nabi-nabi sebelumku 
seperti seseorang yang membangun suatu rumah lalu dia menyempurnakannya dan 
memperindahnya kecuali ada satu labinah (tempat lubang batu bata yang tertinggal belum 
diselesaikan) lalu manusia memasuki rumah tersebut dan mereka terkagum-kagum sambil 
berkata; 'Duh seandainya saja labinah ini disempurnakan!". 
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3271. Telah bercerita kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah bercerita kepada kami Isma'il bin 
Ja'far dari 'Abdullah bin Dinar dari Abu Shalih dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Perumpamaanku dan nabi-nabi sebelumku 
seperti seseorang yang membangun suatu rumah lalu dia membaguskannya dan 
memperindahnya kecuali ada satu labinah (tempat lubang batu bata yang tertinggal belum 
diselesaikan) yang berada di dinding samping rumah tersebut, lalu manusia mengelilinginya 
dan mereka terkagum-kagum sambil berkata; 'Duh seandainya ada orang yang meletakkan 
labinah (batu bata) di tempatnya ini". Beliau bersabda: "Maka akulah labinah itu dan aku 
adalah penutup para nabi". 


Bab: Wafatnya Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam 







3272. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah bercerita kepada kami Al Laits 
dari ; Uqail dari Ibnu Syihab dari 'Urwah bin Az Zubair dari 'Aisyah radliallahu 'anha bahwa; 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam meninggal dunia dalam usia enampuluh tiga tahun". Dan 
Ibnu Syihab berkata, dan telah mengabarkan kepadaku Said bin Al Musayyab seperti hadits 
ini'. 


Bab: Julukan Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam 








3273. Telah bercerita kepada kami Hafsh bin 'Umar telah bercerita kepada kami Syu'bah dari 
Humaid dari Anas radliallahu 'anhu berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah berada 
di suatu pasar tiba-tiba ada orang yang berkata (kepada orang lain); "Wahai Abu Al Qasim". 
Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menoleh lalu bersabda: "Berilah nama dengan 
namaku tapi jangan kalian menggunakan nama dengan nama kuniyahku (gelar/panggilan)". 
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3274. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Katsir telah mengabarkan kepada kami 
Syu'bah dari Manshur dari Salim dari Jabir radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Silakan kalian memakai nama dengan namaku tapi jangan dengan 
nama kuniyahku (gelar/panggilan) 
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3275. Telah bercerita kepada kami 'Ali bin 'Abdullah telah bercerita kepada kami Sufyan dari 
Ayyub dari Ibnu Sirin berkata, aku mendengar Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; "Abu 
Al Qasim shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Berilah nama dengan namaku tapi jangan 
kalian menggunakan nama dengan nama kuniyahku (gelar/panggilan)". 




3276. Bab. Telah bercerita kepadaku Ishaq bin Ibrahim telah mengabarkan kepada kami Al 
Fadlal bin Musa dari Al ja'di bin 'Abdur Rahman; "Aku melihat as-Sa'ib bin Yazid dalam usia 
sembilan puluh empat tahun masih kekar dan tegap lalu dia berkata; "Aku mengetahui 
bahwa tidak ada nikmat yang aku rasakan dalam pendengaran dan penglihatanku ini 
melainkan karena do'a Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Dahulu bibiku dan aku pernah 
menemui beliau lalu bibiku berkata; "Wahai Rasulullah, sesungguhnya anak laki-laki dari 
saudara perempuanku ini mengeluhkan sesuatu kepadaku maka tolonglah mohon do'a 
kepada Allah untuknya". as-Sa'ib berkata; "Maka beliau shallallahu 'alaihi wasallam 
mendo'akan kebaikan bagiku." 


Bab: Penutup kenabian 





3277. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin 'Ubaidullah telah bercerita kepada kami 
Hatim dari Al Ju'aid bin 'Abdur Rahman berkata; Aku mendengar As-Sa'ib bin Yazid berkata; 
Bibiku pergi bersamaku menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu berkata: "Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya putra saudariku ini sedang sakit pada kedua kakinya". Maka beliau 
mengusap kepalaku lalu memohonkan keberkahan untukku. Kemudian beliau berwudlu 1 , 
maka aku minum sisa air wudlu 1 beliau dari bejananya lalu aku berdiri di belakang beliau 
hingga aku melihat di antara pundak beliau ada tanda kenabian". Ibnu 'Ubaidullah berkata; 
'Al Khujlah artinya tanda kenabian berwarna putih seperti yang ada di antara dua mata 
kuda". Sedangkan Ibrahim berkata; "Seperti telur burung". 

Bab: Sifat Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam 
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3278. Telah bercerita kepada kami Abu 'Ashim dari 'Umar bin Sa'id bin Abu Husain dari Ibnu 
Abu Mulaikah dari 'Uqbah bin Al Harits berkata; Abu Bakar mengerjakan shalat 'Ashar 
kemudian keluar berjalan kaki lalu dia melihat Al Hasan (cucu Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam) sedang bermain dengan anak-anak kecil lainnya lalu Abu Bakr menggendongnya 
di atas pundaknya dan berkata; "Demi bapakku, kamu mirip sekali dengan Nabi dan tidak 
mirip dengan 'AM". Maka 'AN pun tertawa karenanya. 




3279. Telah bercerita kepada kami Ahmad bin Yunus telah bercerita kepada kami Zuhair 
telah bercerita kepada kami Isma'il dari Abu Juhaifah radliallahu 'anhu berkata; "Aku melihat 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam (bersama Al Hasan) dan Al Hasan mirip dengan beliau'. 






3280. Telah bercerita kepadaku 'Amru bin 'AN telah bercerita kepada kami Ibnu Fudlail telah 
bercerita kepada kami Isma'il bin Abu Khalid berkata, Aku mendengar Abu Juhaifah 
radliallahu 'anhu berkata; "Aku pernah melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan Hasan 
bin 'AN 'alaihimas salam sangat mirip dengan beliau". Aku katakan kepada Abu Juhaifah; 
"Coba ceritakan ciri-ciri sifat beliau kepadaku!". Abu juhaifah berkata; "Beliau berkulit putih 
dan rambut beliau sudah banyak yang beruban dan beliau pernah memerintahkan untuk 




memberikan kami tiga belas anak unta". Dia melanjutkan; "Selanjutnya Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam meninggal dunia sementara kami belum sempat mengambil pemberian 
beliau tersebut 1 . 
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3281. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Raja' telah bercerita kepada kami Isra'il dari 
Abu Ish aq dari Wahb Abu Juhaifah as-Suwa'iy berkata; "Aku pernah melihat Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, dan kulihat warna putih pada rambut yang terletak antara bibir bawah dan 
dagu beliau'. 
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3282. Telah bercerita kepada kami 'Isham binKhalid telah bercerita kepada kami Jarir bin 
'Utsman bahwa dia bertanya kepada 'Abdullah bin Busr, shahabat Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam katanya; "Apakah kamu pernah melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pada usia 
lanjut? '. Dia menjawab; "Ya, rambut yang sudah memutih pada dagu beliau". 




3283. Telah bercerita kepadaku Ibnu Bukair berkata, telah bercerita kepadaku Al Laits dari 
Khalid dari Sa'id binAbu Hilal dari Rabi'ah bin Abu 'Abdur Rahman berkata, aku mendengar 
Anas bin Malik radliallahu 'anhu sedang menceritakan sifat-sifat Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, katanya; "Beliau adalah seorang laki-laki dari suatu kaum yang tidak tinggi dan 
juga tidak pendek. Kulitnya terang tidak terlalu putih dan tidak pula terlalu kecoklatan. 
Rambut beliau tidak terlalu keriting dan tidak lurus. Kepada beliau diturunkan wahyu saat 
usia beliau empat puluh tahun lalu menetap di Makkah selama sepuluh tahun kemudian 
diberikan wahyu lagi dan menetap di Madinah selama sepuluh tahun lalu beliau meninggal 
dunia, dan ada rambut yang beruban pada kepala dan jenggot beliau dengan tidak lebih dari 
dua puluh helai". Rabi'ah berkata; "Aku pernah melihat sehelai rambut dari rambut kepala 
beliau berwarna merah lalu kutanyakan. Maka dijawab; "Warna merah itu berasal dari 
minyak rambut'. 
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3284. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik bin Anas dari Rabi'ah bin Abu 'Abdur Rahman dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu 
bahwa dia mendengarnya berkata; "Adalah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tidaklah 
berbadan tinggi dan juga tidak pendek. Kulit beliau tidak terlalu putih dan juga tidak terlalu 
kecoklatan. Rambut beliau tidak terlalu keriting dan tidak lurus. Beliau diutus oleh Allah 
Subhaanahu wa Ta'ala saat usia beliau empat puluh tahun lalu tinggal di Makkah selama 
sepuluh tahun dan menetap di Madinah selama sepuluh tahun lalu Allah Subhaanahu wa 
Ta'ala mewafatkan beliau dan ada rambut yang beruban pada kepala dan jenggot beliau 
tidak lebih dari dua puluh helai". 
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3285. Telah bercerita kepada kami Ahmad bin Sa'id Abu 'Abdullah telah bercerita kepada 
kami Ishaq bin Manshur telah bercerita kepada kami Ibrahim bin Yusuf dari bapaknya dari 
Abu Ishaq berkata; Aku mendengar Al Bara' berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
adalah manusia yang paling tampan wajahnya, paling baik akhlaqnya. Beliau tidak berbadan 
terlalu tinggi dan juga tidak pendek". 




3286. Telah bercerita kepada kami Abu Nu'aim telah bercerita kepada kami Hammam dari 
Qatadah berkata; "Aku bertanya kepada Anas; "Apakah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
pernah menyemir (rambut)? '. Dia menjawab; "Tidak, hanya memang ada penyemiran 
sedikit pada pelipis beliau". 
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3287. Telah bercerita kepada kami Hafsh bin 'Umartelah bercerita kepada kami Syu'bah dari 
Abu Ishaq dari Al Bara' bin 'Azib radliallahu 'anhuma berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam adalah seorang yang berdada bidang, jarak antara kedua bahunya agak panjang. 
Beliau mempunyai rambut hingga menyentuh ujung telinga. Dan aku pernah melihat beliau 
mengenakan baju merah dan tidak pernah kulihat ada yang lebih bagus dari baju itu". Yusuf 
bin Abu Ishaq berkata dari bapaknya; "Rambut beliau terjuntai hingga menyentuh pundak 
beliau". 




3288. Telah bercerita kepada kami Abu Nu'aim telah bercerita kepada kami Zuhair dari Abu 
Ishaq berkata; Al Bara' pernah ditanya; "Apakah wajah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
seperti pedang? '. Dia menjawab; "Tidak, akan tetapi wajah beliau seperti rembulan". 
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3289. Telah bercerita kepada kami Al Hasan bin Manshur, Abu 'AM telah bercerita kepada 
kami Hajjaj bin Muhammad Al A'war di Mashishah telah bercerita kepada kami Syu'bah dari 
Al Hakam berkata; aku mendengar Abu Juhaifah berkata; Pada suatu hari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam keluar pada siang hari menuju Batha', kemudian berwudlu', lalu beliau 
shalat Zhuhur dua raka'at dan 'Ashar dua raka'at dan di hadapan beliau diletakkan tongkat'. 
Syu'bah berkata; dan 'Aun menambahkan dalam riwayat hadits ini dari bapaknya, Abu 
Juhaifah, berkata; "Saat itu lewat dari belakang tongkat tersebut seorang wanita, maka 
orang-orang pada berdiri lalu memegang tangan beliau, kemudian mengusapkannya pada 
wajah-wajah mereka". Dia (Abu Juhafah) berkata; "Maka aku pegang tangan beliau lalu 
kuusapkan ke wajahku yang ternyata tangan beliau itu lebih dingin dari pada salju dan lebih 
wangi dari pada minyak kasturi". 
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3290. Telah bercerita kepada kami 'Abdan telah bercerita kepada kami 'Abdullah telah 
mengabarkan kepada kami Yunus dari Az Zuhriy berkata, telah bercerita kepadaku 
'Ubaidullah bin 'alaihimas salam dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata; "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam adalah manusia paling dermawan, terutama pada bulan 
Ramadlan ketika malaikat Jibril 'Alaihissalam mendatanginya, dan Jibril 'alaihissalam 
mendatanginya setiap malam bulan Ramadlan dan dia mengajarkan Al Qur'an kepada Beliau 
shallallahu 'alaihi wasallam. Sungguh Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ketika didatangi 
Jibril 'alaihissalam kedermawanannya jauh melebihi daripada angin yang berhembus". 




3291. Telah bercerita kepada kami Yahya bin Musa telah bercerita kepada 'Abdur Razzaq 
telah bercerita kepada kami Ibnu Juraij berkata telah mengabarkan kepadaku Ibnu Syihab 
dari 'Urwah dari 'Aisyah radliallahu 'anha bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
pernah masuk mendatanginya dengan wajah berseri-seri penuh cahaya lalu berkata; 
"Apakah kamu belum mendengar apa yang dikatakan Al Mudlijiy kepada Zaid dan Usamah 
yang ketika itu beliau melihat kedua kaki mereka berdua, lantas beliau katakan 
Sesungguhnya kaki mereka berdua sangat mirip '. 




3292. Telah bercerita kepada kami Yahya bin Bukair telah bercerita kepada kami Al Laits dari 
'Uqail dari Ibnu Syihab dari 'Abdur Rahman bin 'Abdullah bin Ka'b, bahwasanya Abdullah bin 
Ka'b berkata, aku mendengar Ka'ab bin Malik bercerita ketika dia tidak turut serta dalam 
perang Tabuk, katanya; "Ketika aku memberi salam kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam wajah beliau bersinar karena sangat gembira. Dan memang Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam apabila bergembira tampak pada wajah beliau bagaikan diantara sinar 
rembulan dan kami mengenal ciri kegembiraan itu dari wajah beliau". 
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3293. Telah bercerita kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah bercerita kepada kami Ya'qub bin 
"Abdur Rahman dari "Amru dari Sa'id Al Maqbariy dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku diutus pada masa generasi terbaik 
anak keturunan Adam, dari generasi ke generasi hingga aku berada pada generasi yang 
dimasanya aku hidup". 
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3294. Telah bercerita kepada kami Yahya bin Bukair telah bercerita kepada kami Al Laits dari 
Yunus dari Ibnu Syihab berkata telah mengabarkan kepadaku 'Ubaidullah bin 'Abdullah dari 
Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dahulunya 
menyisir rambut beliau ke arah depan hingga kening sedangkan orang-orang musyrik 
menyisir rambutnya ke bagian kiri-kanan kepala mereka, sementara itu Ahlul Kitab menyisir 
rambut mereka ke kening. Rupanya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lebih suka bila 
bersesuaian dengan apa yang dilakukan oleh Ahlul Kitab dalam perkara yang tidak ada 
perintahnya. Namun kemudian hari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menyisiri 
rambutnya ke arah kanan-kiri kepala beliau". 






3295. Telah bercerita kepada kami 'Abdan dari Abu Hamzah dari Al A'masy dari Abu Wa'il 
dari Masruq dari 'Abdullah bin "Amru radliallahu 'anhu berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam tidak pernah sekalipun berbicara kotor (keji) dan juga tidak pernah berbuat keji 
dan beliau bersabda: "Sesungguhnya di antara orang yang terbaik dari kalian adalah orang 
yang paling baik akhlaqnya'. 








3296. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Ibnu Syihab dari 'Urwah bin Az Zubair dari 'Aisyah radliallahu 'anha bahwa dia 
berkata; "Tidaklah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam diberi pilihan dari dua perkara yang 
dihadapinya, melainkan beliau mengambil yang paling ringan selama bukan perkara dosa. 
Seandainya perkara dosa, beliau adalah orang yang paling jauh darinya, dan Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam tidak pernah membenci (memusuhi) karena pertimbangan 
kepentingan pribadi semata, kecuali memang karena menodai kehormatan Allah, dan 
apabila kehormatan Allah dinodai, maka beliau adalah orang yang paling membenci 
(memusuhi) nya". 




3297. Telah bercerita kepada kami Sulaiman bin Harb telah bercerita kepada kami Hammad 
dari Tsabit dari Anas radliallahu 'anhu berkata; "Belum pernah aku menyentuh sutera dan 
tidak juga dibaj (jenis sutera lain) yang lebih lembut dibanding telapak tangan Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam dan belum pernah aku mencium suatu aroma sekalipun atau bau 
minyak wangi yang lebih wangi dibanding aroma atau wangi Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam". 




3298. Telah bercerita kepada kami Musaddad telah bercerita kepada kami Yahya dari 
Syu'bah dari Qatadah dari 'Abdullah bin Abu 'Utbah dari Abu Sa'id Al Khudriy radliallahu 
'anhu berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam adalah orang yang lebih pemalu dari pada 
anak gadis perawan yang dipingit di kamarnya". Telah bercerita kepadaku Muhammad bin 
Basysyar telah bercerita kepada kami Yahya dan Ibnu Mahdiy keduanya berkata telah 
bercerita kepada kami Syu'bah seperti hadits ini; "Dan apabila beliau tidak menyukai sesuatu 
maka dapat dikenali dari wajah beliau". 







3299. Telah bercerita kepadaku 'AM bin Al Ja'di telah mengabarkan kepada kami Syu'bah dari 
Al A'masy dari Abu Hazim dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; "Tidaklah Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam membenci suatu makanan sekalipun dan seandainya beliau 
menyukainya maka beliau memakannya dan bila tidak menyukainya beliau meninggalkannya 
(tidak memakannya) 
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3300. Telah bercerita kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah bercerita kepada kami Bakr bin 
Mudlar dari Ja'far bin Rabi'ah dari Al A'raj dari 'Abdullah bin Malik Ibnu Buhainah Al Asadiy 
berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam apabila sujud, beliau merenggangkan kedua 
lengan beliau (dari badan) hingga kami lihat kedua ketiak beliau". Dia (Qutaibah) berkata; 
"Dan berkata Ibnu Bukair telah bercerita kepada kami Bakr bin Mudlar -dengan redaksi-; 
"(hingga nampak) putih kedua ketiak beliau" (tidak ada bulu ketiaknya). 




3301. Telah bercerita kepada kami 'Abdul A'laa bin Hammad telah bercerita kepada kami 
Yazid bin Zurai' telah bercerita kepada kami Sa'id dari Qatadah bahwa Anas radliallahu 'anhu 
bercerita kepada mereka bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tidak pernah 
mengangkat kedua tangan ketika melakukan do'a yang beliau lakukan, kecuali dalam do'a 
istisqa' (minta hujan), pada saat itu beliau mengangkat kedua tangan beliau hingga tampak 
ketiak beliau yang putih (tanpa bulu ketiak) ". Dan Abu Musa berkata; "Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam berdo'a dengan mengangkat kedua tangan beliau sehingga aku melihat 
ketiak beliau yang putih". 
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3302. Telah bercerita kepada kami Al Hassanbin Shabbah telah bercerita kepada kami 
Muhammad bin Sabiq telah bercerita kepada kami Malik bin Mighwal berkata, aku 
mendengar 'Aun bin Abu Juhaifah bercerita dari bapaknya berkata; "Aku pernah bertemu 
tanpa sengaja dengan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam di Bathha' di tenda saat siang hari 
ketika Bilal keluar untuk mengumandangkan panggilan shalat, lalu dia masuk kemudian 
keluar lagi sambil membawa sisa air wudlu 1 Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Orang- 
orang pun berebut mengambil sisa wudlu' tersebut. Kemudian Bilal masuk lagi lalu keluar 
dengan membawa sebatang tongkat. Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam keluar 
dan saat itu seakan aku melihat cahaya pada kedua betis beliau, lalu beliau menancapkan 
tongkat tersebut kemudian shalat Zhuhur dua raka'at dan shalat 'Ashar dua raka'at 
sedangkan keledai dan wanita lewat di hadapan beliau". 
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3303. Telah bercerita kepadaku Al Hasan bin Shabbah Al Bazzar telah bercerita kepada kami 
Sufyan dari Az Zuhriy dari 'Urwah dari 'Aisyah radliallahu 'anhu bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah menyampaikan suatu hadits yang seandainya diulang oleh seseorang pasti 
aku mengingatnya. Dan Al Laits berkata, telah bercerita kepadaku Yunus dari Ibnu Syihab 
bahwa dia berkata, telah mengabarkan kepadaku 'Urwah bin Az Zubair dari 'Aisyah 
radliallahu 'anhu bahwa dia berkata; "Tidakkah kamu heran dengan Abu Fulan, yang dia 
datang lalu duduk di samping kamarku menyampaikan suatu hadits yang katanya dari 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, dia bermaksud memperdengarkannya kepadaku yang 
saat itu aku sedang bertasbih (berdzikir), lalu dia pergi sebelum aku menyelesaikan dzikirku. 
Seandainya aku sempat menemuinya tentu aku akan menolaknya (tidak membenarkannya) 
karena Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tidak pernah menyampaikan hadits secara 
berturut-turut sebagaimana yang kalian sampaikan (maksudnya menyampaikan hadis sekian 
banyak dalam satu waktu)." 


Bab: Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam kedua matanya tidur tetapi hatinya tidak 







3304. Telah bercerita kepada kami Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Sa'id Al Maqburiy 
dari Abu Salamah bin 'Abdur Rahman bahwa dia bertanya kepada 'Aisyah radliallahu 'anhu; 
"Bagaimana tata cara shalat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pada bulan Ramadlan?".. 
'Aisyah radliallahu 'anhu menjawab; "Beliau shalat (sunnah qiyamul lail) pada bulan 
Ramadlan dan bulan-bulan lainnya tidak lebih dari sebelas rakaat. Beliau shalat empat 
raka'at, maka jangan kamu tanya tentang kualitas bagus dan panjangnya, kemudian beliau 
shalat lagi empat raka'at, maka jangan kamu tanya tentang kualitas bagus dan panjangnya 
kemudian beliau shalat tiga raka'at. Aku pernah bertanya; "Wahai Rasulullah, apakah 
baginda tidur sebelum melaksakan shalat witir? '. Beliau menjawab: "Mataku memang tidur 
tapi hatiku tidaklah tidur". 
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3305. Telah bercerita kepada kami Isma'il berkata telah bercerita kepadaku saudaraku dari 
Sulaiman dari Syarik bin Abdullah bin Abu Namir, aku mendengar Anas bin Malik bercerita 
kepada kami tentang perjalanan malam isra' Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dari masjid 
Kabah (Al Haram). Ketika itu, beliau didatangi oleh tiga orang (malaikat) sebelum beliau 
diberi wahyu, saat sedang tertidur di Masjidil Haram. Malaikat pertama berkata; "Siapa 
orang ini diantara kaumnya? '.. Malaikat yang di tengah berkata; "Dia adalah orang yang 
terbaik di kalangan mereka'. Lalu malaikat yang ketiga berkata; "Ambillah yang terbaik dari 
mereka." Itu la h di antara kisah Isra' dan beliau tidak pernah melihat mereka lagi hingga 
akhirnya mereka datang berdasarkan penglihatan hati beliau dan Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam matanya tidur namun hatinya tidaklah tidur, dan demikian pula para Nabi, mata 
mereka tidur namun hati mereka tidaklah tidur. Kemudian Jibril menghampiri beliau lalu 
membawanya naik (mi'raj) ke atas langit". 

Bab; Tanda kenabian dalam Islam 
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3306. Telah bercerita kepada kami Abu Al Walid telah bercerita kepada kami Salm bin Zarir 
aku mendengar Abu Raja 1 berkata, telah bercerita kepada kami 'Imran bin Hushain bahwa 
mereka pernah bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dalam suatu perjalanan. Mereka 
terus berjalan sepanjang malam itu hingga ketika menjelang Shubuh, mereka beristirahat di 
suatu tempat lalu mereka mengantuk hingga tertidur sampai matahari meninggi. Orang yang 
pertama kali bangun adalah Abu Bakr, dia tidak membangunkan Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam sampai beliau terbangun sendiri. Kemudian 'Umar terbangun, Abu Bakr duduk 
dekat kepala beliau shallallahu 'alaihi wasallam lalu bertakbir dengan mengeraskan suaranya 
hingga Nabi shallallahu 'alaihi wasallam terbangun. Kemudian beliau keluar (dari tenda) lalu 
menunaikan shalat Shubuh bersama kami. Sementara itu ada seorang laki-laki dari suatu 
kaum yang memisahkan diri (mengisolir diri) tidak ikut shalat bersama kami. Setelah selesai, 
beliau bertanya; "Wahai fulan, apa yang menghalangimu untuk shalat bersama kami?. Orang 
itu menjawab; "Aku mengalami junub". Beliau memerintahkan orang itu untuk bertayamum 
dengan debu, orang itu pun melaksanakan shalat. Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam menyertakan aku dalam berkendaraan bersama beliau untuk meneruskan 
perjalanan hingga kami merasakan haus yang sangat. Ketika kami sedang berjalan itu, ada 
seorang wanita yang (menunggang untanya) dengan kedua kakinya yang terjuntai bebas 
diantara kantung besar berisi air yang sering diistilahkan mizadah. Kami bertanya kepadanya; 
"Dimana ada air?". Wanita itu menjawab; "Tidak ada air". Kami bertanya lagi; "Berapa jarak 
antara keluargamu (rumahmu) dan air". Wanita itu menjawab; "Sehari semalam". Maka 
kami berkata; "Ayo kita temui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam". Wanita itu bertanya; 
"Siapa itu Rasulullah?". (Kami berangkat bersama wanita itu, tapi) kami tidak menceritakan 
kepadanya perihal Rasulullah kepadanya hingga kami menghadap Nabi shallallahu 'alaihi 




wasallam bersama wanita itu. Lalu wanita itu bercerita kepada beliau sebagaimana dia 
bercerita kepada kami hanya saja dia menambahkan bahwa dia adalah seorang ibu dengan 
anak-anaknya yang yatim. Maka beliau shallallahu 'alaihi wasallam meminta kantong air 
milik wanita itu, lalu beliau mengusap tali penutup kantong air tersebut. Akhirnya kami yang 
berjumlah empat puluh orang laki-laki dalam keadaan kehausan dapat minum air hingga 
puas, dan setiap orang dari kami memenuhi kantong air dan tempat minum lainnya milik 
masing-masing. Kecuali satu hal yaitu kami belum memberi minum seekor unta yang 
memang senantiasa masih ada air yang tersisa padanya. Kemudian beliau berkata: "Bawalah 
kemari apa yang ada pada kalian". Maka dikumpulkanlah untuk wanita itu daging dan 
kurma-kurma hingga dia menjumpai keluarganya lalu berkata; "Aku telah berjumpa dengan 
orang yang paling menakjubkan (sihirnya) atau dia seorang nabi sebagaimana mereka 
mengakuinya". Lalu Alah Ta'ala memberi hidayah kepada kaum tersebut melalui perantaraan 
wanita itu, wanita itu masuk Islam begitu juga kaumnya di kampung itu". 




3307. Telah bercerita kepadaku Muhammad bin Basysyar telah bercerita kepada kami Ibnu 
Abu 'Adiy dari Sa'id dari Qatadah dari Anas radliallahu 'anhu berkata; "Kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam disodorkan sebuah bejana air saat itu beliau sedang berada di 
Zaura 1 (dekat pasardi Madinah) lalu beliau meletakkan tangan beliau di atas bejana tersebut 
maka memancarlah air dari sela-sela jari beliau lalu orang-orang berwudlu"'. Qatadah 
berkata; "Aku bertanya kepada Anas: "Saat itu berapa orang jumlah kalian?". Anas 
menjawab; "Tiga ratus orang atau kurang lebih tiga ratus orang". 





3308. Telah bercerita kepada kami Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Ishaq bin Abdullah 
bin Abu Thalhah dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu bahwa dia berkata; "Aku pernah 
melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam saat waktu shalat 'Ashar hampir masuk. 
Orang-orang mencari air wudlu' namun mereka tidak mendapatkannya. Langsung saja 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam diberi bejana air untuk wudlu', lalu Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam meletakkan tangan beliau di atas bejana tersebut, kemudian 
beliau perintahkan orang-orang agar berwudlu' dari air tersebut. Maka kulihat air mengalir 
dari balik sela-sela jari beliau, dan orang-orang pun berwudlu' hingga orang yang paling akhir 
dari mereka". 
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3309. Telah bercerita kepada kami Abdurrahman bin Mubarak telah bercerita kepada kami 
Hazm berkata; Aku mendengar Al Hasan berkata, telah bercerita kepada kami Anas bin Malik 
radliallahu 'anhu berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bepergian diantara kepergiannya 
beliau, saat itu turut bersama beliau beberapa orang sahabat. Mereka berangkat dan 
melakukan perjalanan, waktu shalat pun tiba namun mereka tidak mendapatkan air untuk 
berwudlu 1 . Lalu ada seorang laki-laki dari suatu kaum datang dengan membawa segelas air. 
Lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengambil gelas air tersebut dan beliau pergunakan 
untuk wudlu', lalu beliau buka keempat jari beliau dan beliau (letakkan) di atas gelas 
tersebut dan beliau sabdakan: "Bangunlah kalian untuk berwudlu'". Maka rombongan itu 
berwudlu' hingga memenuhi keinginan semua orang yang hendak berwudlu'. Saat itu jumlah 
mereka tujuh puluh orang atau sekitar itu." 
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3310. Telah bercerita kepada kami Abdullah binMunir dia mendengar Yazid telah 
mengabarkan kepada kami Humaid dari Anas radliallahu 'anhu berkata; "Waktu shalat tiba 
lalu orang yang rumahnya dekat dengan masjid pergi untuk berwudlu' dan tinggal beberapa 
orang (yang belum berwudlu') lalu kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam disodorkan 
bejana (yang biasa digunakan untuk mencuci) yang berisi air lalu beliau letakkan telapak 
tangan beliau pada bejana tersebut, namun bejana itu terlalu kecil sehingga beliau tidak 
dapat memasukkan tangan beliau ke dalamnya, namun akhirnya beliau rapatkan jari beliau 
dan beliau masukkan ke dalam bejana tersebut. Orang-orang pun dapat berwudlu 
semuanya". Aku (Humaid) bertanya; "Berapa jumlah mereka saat itu? '. Dia (Anas) 
menjawab; "Delapan puluh orang". 







3311. Telah bercerita kepada kami Musa bin Isma'il telah bercerita kepada kami 'Abdul 'Aziz 
bin Muslim telah bercerita kepada kami Hushain dari Salim bin Abu Al Ja'di dari Jabir bin 
Abdullah radliallahu 'anhu berkata; "Pada saat peristiwa Hudaibiyah, orang-orang merasa 
kehausan sementara Nabi shallallahu 'alaihi wasallam di hadapan beliau ada sebuah bejana 
air terbuat dari kulit lalu beliau wudlu'. Maka orang-orang datang mengerumuni beliau 
untuk mengambil air. Beliau bertanya: "Ada apa dengan kalian?". Mereka menjawab; "Kami 
tidak memiliki air untuk berwudlu' dan minum kecuali air yang ada pada baginda". Maka 
beliau letakkan tangan beliau di atas bejana kulit tersebut, air pun memancar dari sela-sela 
jari beliau bagaikan mata air. Maka kami dapat minum dan berwudlu'. Aku (Salim) bertanya; 
"Berapa orang jumlah kalian saat itu?". Dia (Jabir) menjawab; "Seandainya jumlah kami saat 
itu seratus ribu pasti air itu mencukupi kami. Saat itu jumlah kami seribu lima ratus orang". 
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3312. Telah bercerita kepada kami Malik bin Isma'il telah bercerita kepada kami Isra'il dari 
Abu Ishaq dari Al Bara' radliallahu 'anhu berkata; "Pada peristiwa Hudaibiyah jumlah kami 
seribu empat ratus orang sedangkan di Hudaibiah ada sebuah sumur, kami pun mengambil 
airnya hingga tak bersisa setetespun". Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam duduk di 
tepi sumur dan berdo'a meminta air. Beliau berkumur-kumur lalu memuntahkannya ke 
dalam sumur. Setelah kami terdiam sejenak, akhirnya kami dapat minum hingga puas dan 
begitu juga hewan-hewan tunggangan kami minum sepuasnya". 
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3313. Telah bercerita kepada kami Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami Malik 
dari Ishaq bin Abdullah bin Abu Thalhah bahwa dia mendengar Anas bin Malik berkata; "Abu 
Thalhah berkata kepada Ummu Sulaim; "Aku mendengar suara Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam sangat lemah yang aku mengerti bahwa itu tanda bahwa beliau sedang lapar. 
Apakah kamu memiliki sesuatu?". Ummu Sulaim berkata; "Ya, ada". Maka Ummu Sulaim 
keluarkan beberapa potong roti dari gandum, dan ia keluarkan selembar kerudungnya yang 
sebagian sisinya digunakannya untuk membungkus roti, kemudian dia letakkan di bawah 
tanganku dan dilingkarkannya bagian tepi yang lain dari kerudungnya kepadaku, lalu dia 
mengutusku menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam". (Anas bin Malik) berkata; 
"Maka kuawa pergi roti tersebut dan kudapati Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sedang 
berada di masjid bersama beberapa orang. Aku berdiri di hadapan mereka, dan Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bertanya kepadaku: "Apakah kamu diutus oleh Abu Thalhah?". 
Aku jawab; "Ya". Beliau bertanya lagi: "Maksudnya membawa makanan?". Aku jawab lagi; 
"Ya". Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Siapa yang mau bersamanya, 
berdirilah". Beliau berangkat dan aku juga berangkat bersama mereka hingga kami 
mendatangi Abu Thalhah lalu aku mengabari Abu Thalhah. Abu Thalhah berkata; "Wahai 
Ummu Sulaim, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah datang dengan rombongan 
sedangkan kita tidak memiliki apa-apa untuk dapat memberi makan mereka". Ummu Sulaim 
berkata; "Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu". Maka Abu Thalhah beranjak menemui 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
menyambutnya, lalu Abu Thalhah masuk bersama beliau, maka Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Bawalah kemari apa yang ada padamu, wahai Ummu Sulaim". Maka 
Ummu Sulaim membawa roti lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan 
agar menghancurkan roti tersebut. Ummu Sulaim pun meremas-remas roti tesebut sehingga 
menjadi potongan-potongan kecil dan membuatnya menjadi lauk makanan. Kemudian 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengucapkan kalimat sebagaimana Allah 
menghendakinya untuk diucapkan lalu bersabda: "Berilah ijin masuk untuk sepuluh orang". 
Maka mereka diijinkan masuk lalu makan hingga kenyang lalu keluar. Kemudian beliau 
bersabda lagi: "Berilah izin masuk untuk sepuluh orang". Maka mereka diijinkan masuk lalu 
mereka santap hingga kenyang dan keluar. Kemudian beliau bersabda lagi: "Berilah ijin 
masuk untuk sepuluh orang". Maka rombongan itu makan semuanya hingga kenyang. Saat 
itu jumlah rombongan sebanyak tujuh puluh atau delapan puluh orang". 









3314. Telah bercerita kepadaku Muhammad bin Al Mutsannaa telah bercerita kepada kami 
Abu Ahmad Az Zubairiy telah bercerita kepada kami Isra'il dari Manshur dari Ibrahim dari 
'Alqamah dari Abdullah berkata; "Kami dahulu menganggap tanda-tanda luar biasa (seperti 
Mu'jizat) sebagai barakah sedangkan kalian menganggapnya sebagai sesuatu yang 
menakutkan. Kami pernah bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dalam suatu 
perjalanan kemudian persediaan air menipis, maka beliau bersabda: "Carilah sedikit air". 
Maka mereka datang dengan membawa sebuah bejana berisi air yang sedikit lalu beliau 
memasukkan tangan beliau ke dalam bejana itu kemudian bersabda: "Kemarilah bersuci 
dengan penuh keberkahan dan keberkahan itu datang hanya dari Allah". Sungguh aku 
melihat air memancar dari sela-sela jari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan sungguh 
kami pun pernah mendengar makanan bertasbih ketika sedang dimakan". 
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3315. Telah bercerita kepada kami Abu Nu'aim telah bercerita kepada kami Zakariya' 
berkata, telah bercerita kepadaku 'Amir berkata, telah bercerita kepadaku Jabir radliallahu 
'anhu bahwa bapaknya meninggal dunia dengan meninggalkan hutang. (Katanya); "Maka 
kutemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu kukatakan; "Bapakku meninggalkan hutang 
sedangkan aku tidak memiliki sesuatu kecuali apa yang dihasilkan dari kebun kurma, namun 
hasil panennya satu musim tidak mencukupi untuk melunasi hutangnya". Beliau pun 
berangkat bersamaku untuk menghindari umpatan para piutang kepadaku. Kemudian beliau 
berjalan mengelilingi tumpukan dari tumpukan buah kurma dan berdo'a, kemudian beliau 
kelilingi tumpukan yang lain, dan beliau duduk di dekat tumpukan kurma tersebut seraya 
bersabda: "Bagikanlah". Maka Jabir membagikan kurma-kurma tersebut dan berhasil beliau 
lunasi kesemuanya dan masih tersisa kurma sebanyak yang sudah dibagikan". 
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3316. Telah bercerita kepada kami Musa bin Isma'il telah bercerita kepada kami Mu'tamir 
dari bapaknya telah bercerita kepada kami Abu 'Utsman bahwa Abdurrahman bin Abu Bakr 
radliallahu 'anhu bercerita kepadanya bahwa Ashhabus Suffah adalah orang-orang faqir dan 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam suatu kali pernah bersabda: "Siapa yang memiliki makanan 
untuk dua orang hendaklah dia mengajak orang yang ketiga, dan siapa yang memiliki 
makanan untuk empat orang hendaklah dia mengajak orang yang kelima, atau keenam", 
atau sebagaimana beliau sabdakan. Abu Bakr pun datang dengan mengajak orang ketiga. 
Sementara itu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengajak sepuluh orang dan Abu Bakr hanya 
dengan orang yang ketiga. Dia ('Abdur Rahman) berkata; "Ketiga orang itu adalah aku, 
bapakku dan ibuku". -Perawi (Abu 'Utsman) berkata; "Aku tidak tahu apakah dia ('Abdur 
Rahman) menyebutkan; "Istriku, dan pembantuku yang bekerja di rumahku dan rumah Abu 
Bakr."-- Lalu Abu Bakr menikmati makan malamnya di rumah Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam dan tinggal disana beberapa saat hingga mendirikan shalat 'Isya'. Lantas ia kembali 
sampai Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menuntaskan makan malamnya. Kemudian 
Abu Bakr pulang ke rumah setelah agak larut malam sebagaimana yang Allah kehendaki. 
Istrinya berkata; "Apa yang menghalangimu dari tamu-tamumu? atau tamumu? (dengan 
lafadz tunggal) " (perawi ragu). Abu Bakr menjawab; "Apakah kamu telah menjamu mereka 
untuk makan malam?". Istrinya menjawab; "Mereka menolaknya sampai kamu datang". 
Keluarga Abu Bakr sudah berusaha menjamu mereka namun mereka tetap menolak, hingga 
mereka sendiri kewalahan untuk mempersilahkan. Lalu aku pergi dan bersembunyi. Maka 
Abu Bakr berkata; "Wahai Ghuntsarl". Abu Bakr mencaci dan mencelanya ('Abdur Rahman) 



lalu berkata; "Makanlah". Lalu Abu Bakar berkata lagi; "Aku tidak akan memberinya 
(Abdurrahman) makan selamanya". Dia berkata; "Demi Allah, tidaklah kami mengambil satu 
suap makanan kecuali makanan itu bertambah dari bawah dengan yang lebih banyak dari 
suapan tersebut hingga mereka kenyang dan makanan itu menjadi lebih banyak dari 
sebelumnya. Abu Bakr memperhatikannya dan ternyata makanan itu memang bertambah 
banyak, lalu dia berkata kepada isrinya; "Wahai sadara Bani Firas (ada apa gerangan)?". 
Istrinya menjawab; "Tidak tahu. Sungguh kesejukan hatiku sekarang adalah bahwa makanan 
itu bertambah banyak tiga kali lipat dari sebelumnya. Maka Abu Bakr memakannya lalu 
berkata; "Sesungguhnya dari setan", (maksudnya sumpahnya untuk tidak memberi makan 
kepada Abdurrahman). Lalu dia kembali memakannya satu suap kemudian membawa 
mangkuk besar berisi makanan itu kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sehingga 
makanan itu ada di hadapan beliau. Diantara kami dan kaum itu (ashhabus suffah) ketika itu 
ada perjanjian (masalah kepulangannya) sehingga ketika waktu perjanjian telah berakhir, 
kami berprncar dengan diketuai dua belas orang laki-laki (kelompok), setiap satu orang dari 
mereka (membawa) sekian banyak anggota yang hanya Allah saja yang tahu jumlah orang 
yang menyertai pada setiap satu orangnya, selain sang ketua diutus bersama mereka. Dia 
berkata; "Mereka makan dari makanan (mangkuk yang dibawa Abu Bakr) itu semuanya" 
atau sebagaimana dia katakan. Dan orang lain berkata; "Lalu kami mengetahui bahwab Abu 
Bakar adalah orang yang bijak.' 




3317. Telah bercerita kepada kami Musaddad telah bercerita kepada kami Hammad dari 
'Abdul 'Aziz dari Anas dan Yunus dari Tsabit dari Anas radliallahu 'anhu berkata; "Penduduk 
Madinah ditimpa kekeringan pada jaman Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Ketika 
beliau sedang menyampaikan khuthbah pada hari (shalat) Jum'at tiba-tiba ada seorang laki- 
laki yang berdiri lalu berkata; "Wahai Rasulullah, binatang ternak semua binasa dan 
kehidupan telah menjadi sulit, maka berdo'alah kepada Allah agar menurunkan air untuk 
kital". Maka beliau shallallahu 'alaihi wasallam menengadahkan kedua telapak tangan beliau 
dan berdo'a. Anas berkata; "Saat itu langit bagaikan kaca yang bening lalu datang angin yang 
menggiring awan, awan itu berkumpul maka langit pun mengirimkan mulut-mulut geribanya 
(maksudnya hujan deras). Kami kontan keluar (dari masjid) dan tercebur ke dalam air yang 
banjir sampai kami tiba di rumah-rumah kami dan hujan masih saja terus mengguyur sampai 
jumat berikutnya. Lalu laki-laki tersebut atau orang lain berdiri seraya berkata; "Wahai 
Rasulullah, rumah-rumah telah menjadi rusak (karena banjir), maka berdo'alah kepada Allah 



agar menghentikan hujan". Maka beliau shallallahu 'alaihi wasallam tersenyum kemudian 
bersabda: "HAWAALAINAA WALAA 'ALAINAA "Ya Allah, pindahkanlah hujan di sekitar kami 
dan jangan Engkau jadikan hujan yang membinasakan kami.". Kemudian aku melihat awan 
berpencar-pencar di sekitar Madinah bagaikan mahkota di kepala (maksudnya awan 
berpencar mengelilingi kota Madinah):. 
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3318. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Al Mutsannaa telah bercerita kepada 
kami Yahya bin Katsir Abu Ghassan telah bercerita kepada kami Abu Hafsh, nama aslinya 
adalah 'Umar bin Al 'Alaa 1 , saudara dari Abu 'Umar bin Al 'Alaa' berkata, aku mendengar Nafi' 
dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhu; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam selalu berkhuthbah di 
atas sebuah batang pohon. Ketika telah dibuatkan mimbar, beliau berpindah ke mimbar 
tersebut lalu batang pohon tersebut merintih. Beliau pun mendatanginya lalu mengusapkan 
tangan beliau kepadanya". Dan berkata 'Abdul Hamid telah mengabarkan kepada kami 
'Utsman bin 'Umar telah mengabarkan kepada kami Mu'adz bin Al 'Alaa' dari Nafi' seperti 
matan hadits ini. Dan telah diriwayatkan oleh Abu 'Ashim dari Ibnu Abu Rawwad dari Nafi' 
dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 
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3319. Telah bercerita kepada kami Abu Nu'aim telah bercerita kepada kami 'Abdul Wahid bin 
Ayman berkata, aku mendengar bapakku dari Jabir bin Abdullah radliallahu 'anhu bahwa 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah di suatu hari Jum'at berdiri di atas sebatang pohon 
atau pohon kurma lalu ada seorang wanita atau seorang laki-laki Anshar berkata; Wahai 
Rasulullah, "Bagaimana kalau kami buatkan mimbar untuk baginda? '. Beliau menjawab; 
"Silakan, bila kalian kehendaki." Maka mereka membuatkan untuk beliau sebuah mimbar. 
Ketika hari Jum'at beliau naik ke atas mimbar lalu batang pohon kurma tadi berteriak 
bagaikan teriakan bayi. Maka kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam turun menghampiri 
batang pohon tersebut lalu memeluknya sehingga teriakannya melemah hingga bagaikan 



rintihan bayi yang akhirnya diam dengan sendirinya. Beliau bersabda: "Batang kayu itu 
menangis karena mendengar dzikir di sekelilingnya". 
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3320. Telah bercerita kepada kami Isma'il berkata, telah bercerita kepadaku saudaraku dari 
Sulaiman bin Bilal dari Yahya bin Sa'id berkata, telah mengabarkan kepadaku Hafsh bin 
'Ubaidullah bin Anas bin Malik bahwa dia mendengar Jabir bin Abdullah radliallahu 'anhu 
berkata; Dahulu masjid (Nabawi) tiang-tiangnya dibuat dari batang-batang pohon kurma dan 
apabila berkhuthbah beliau berdiri pada salah satu batang-batang pohon kurma tersebut. 
Ketika beliau telah dibuatkan mimbar dan beliau berkhuthbah dengan berdiri di atasnya, 
kami mendengar suara dari batang kayu tersebut bagaikan suara unta yang hampir beranak 
lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam datang menghampirinya kemudian meletakkan tangan 
beliau pada batang kayu tersebut hingga akhirnya batang kayu itu terdiam". 
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3321. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Basysyar telah bercerita kepada kami 
Ibnu Abu 'Adiy dari Syu'bah. Dan diriwayatkan pula, telah bercerita kepadaku Bisyir bin 
Khalid telah bercerita kepada kami Muhammad dari Syu'bah dari Sulaiman, aku mendengar 
Abu Wa'il bercerita dari Hudzaifah bahwa 'Umar bin Al Khaththab radliallahu 'anhu berkata; 
"Siapa diantara kalian yang masih ingat sabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tentang 
masalah fitnah? Maka Hudzaifah berkata; "Aku, masih ingat seperti yang beliau sabdakan" 
'Umar berkata; "Sampaikanlah, karena kamu memang yang patut menyampaikannya.", 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Fitnah seseorang dalam keluarganya. 



harta, anak dan tetangganya, fitnah itu akan terhapus oleh amalan shalat, shaum. shadaqah 
dan amar ma 'ruf dan nahi munkar." Berkata 'Umar; "Bukan itu yang aku mau. Tapi fitnah 
yang meluas seperti melubernya air lautan. Hudzaifah berkata; "Wahai Amirul Mu'minin, 
baiklah, tidak apa aku sampaikan pada anda. Sesungguhnya antara anda dan zamanmu 
(fitnah itu) ada satu pintu yang tertutup". 'Umar bertanya; "Pintu yang terbuka atau rusak?. 
Hudzaifah berkata; "Bahkan pintu yang rusak". 'Umar berkata; "Kalau begitu tidak akan bisa 
ditutup selamanya" Kami (Syaqiq) bertanya: "Apakah 'Umar mengerti pintu yang dimaksud?. 
Hudzaifah berkata: "Ya, dia mengerti. Sebagaimana mengertinya dia bahwa setelah pagi 
adalah malam hari". (Syaqiq) berkata; "Aku sudah menceritakan kepadanya suatu hadits 
yang tidak ada kerancuannya. Tapi marilah kita bertanya kepada Hudzaifah". Maka kami 
menyuruh Masruq lalu dia bertanya kepada Hudzaifah."Siapakah yang dimaksud dengan 
pintu?". Jawabnya; '"Umar". 




3322. Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
telah bercerita kepada kami Abu Az Zanad dari Al A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak akan terjadi hari qiyamat hingga 
kalian memerangi suatu kaum yang sandal mereka terbuat dari rambut dan hingga kalian 
memerangi bangsa Turki yang bermata kecil (sipit), berwajah merah dan berhidung pesek, 
wajah-wajah mereka bagaikan perisai yang ditambal. Dan kalian dapatkan manusia paling 
baik adalah yang paling tidak selera terhadap urusan ini (kekuasaan) hingga dia terlibat 
(demi menegakkan keadilan) dalam urusan kepemerintahan ini, dan manusia mempunyai 
potensi bagaikan barang tambang, orang yang terbaik pada masa jahiliyah akan menjadi 
yang terbaik pula di masa Islam jika mereka memahami Islam, dan sungguh pasti akan 
datang kepada salah seorang dari kalian suatu jaman yang ketika itu ia berkeyakinan aku 
lebih dicintainya daripada dia memiliki seperti keluarga dan hartanya". 




3323. Telah bercerita kepadaku Yahya telah bercerita kepada kami 'Abdur Razzaq dari 
Ma"mar dari Hammam dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Tidak akan terjadi hari qiyamat hingga kalian memerangi bangsa 
Khuzan dan Karman dari bangsa non 'Arab, yang berwajah merah, berhidung pesek dan yang 
bermata kecil (sipit), wajah-wajah mereka bagaikan perisai yang ditempa dan sandal mereka 



terbuat dari rambut Hadits ini dikuatkan jalur periwayatannya oleh yang lain dari 'Abdur 
Razzaq. 




3324. telah bercerita kepada kami 'AM bin Abdullah telah bercerita kepada kami Sufyan 
berkata, Isma'il berkata, telah mengabarkan kepadaku Qais berkata; "Kami menemui Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu lalu dia berkata; "Aku hidup mendampingi Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam selama tiga tahun dan diantara tahun-tahun kehidupanku mendampingi 
beliau itu tidak ada tahun yang paling aku antusias melainkan bila aku dapat memahami 
hadits yang aku dengar beliau bersabda. Dia (Abu Hurairah) memberi isyarat dengan 
tangannya begini; "Diantara dekatnya kedatangan hari qiyamat, kalian akan memerangi 
suatu kaum yang sandal mereka terbuat dari rambut. Dan itu adalah bangsa Persi ". Dan 
Sufyan berkata suatu kali; "Mereka adalah penduduk Bariz (Persia)". 
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3325. Telah bercerita kepada kami Sulaiman bin Harb telah bercerita kepada kami Jarir bin 
Hazim aku mendengar Al Hasan berkata, telah bercerita kepada kami 'Amru bin Taghlab 
berkata, aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Diantara 
dekatnya kedatangan hari qiyamat, kalian akan memerangi suatu kaum yang mengenakan 
sandal terbuat dari rambut dan akan kalian perangi kaum yang wajah mereka bagaikan 
perisai yang ditempa". 
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3326. Telah bercerita kepada kami Al Hakam bin Nafi 1 telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib dari Az Zuhriy berkata, telah mengabarkan kepadaku Salim bin Abdullah bahwa 
Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhu berkata, aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Kalian akan memerangi Yahudi lalu kalian dapat menaklukan mereka 
kemudian batu bebatuan akan berkata; "Wahai Muslim, ini ada orang Yahudi di belakangku, 
bunuhlah dia". 
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3327 . Telah bercerita kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah bercerita kepada kami Sufyan 
dari 'Amru dari Jabir dari Abu Sa'id radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Akan datang kepada manusia suatu jaman yang ketika itu mereka akan 
berperang lalu ditanyakan kepada mereka; "Apakah diantara kalian ada orang yang 
bershahabat (mendampingi) Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam?". Mereka menjawab; 
"Ya ada". Maka mereka diberi kemenangan. Kemudian ada lagi manusia yang berperang lalu 
ditanyakan kepada mereka; "Apakah diantara kalian ada orang yang bersahabat dengan 
shahabat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam?". Mereka menjawab; "Ya ada". Maka 
mereka diberi kemenangan". 
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3328 . Telah bercerita kepadaku Muhammad bin Al Hakam telah mengabarkan kepada kami 
an-Nadlar telah mengabarkan kepada kami Isra'il telah mengabarkan kepada kami Sa'ad ath- 
Tha'iy telah mengabarkan kepada kami Muhillu bin Khalifah dari 'Adiy bin Hatim berkata; 
"Ketika aku sedang bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tiba-tiba ada seorang laki-laki 
mendatangi beliau mengeluhkan kefakirannya, kemudian ada lagi seorang laki-laki yang 
mendatangi beliau mengeluhkan para perampok jalanan". Maka beliau berkata: "Wahai 
"Adiy, apakah kamu pernah melihat negeri Al Hirah?". Aku jawab; "Aku belum pernah 
melihatnya namun aku pernah mendengar beritanya". Beliau berkata: "Seandainya kamu 
diberi umur panjang, kamu pasti akan melihat seorang wanita yang mengendarai kendaraan 
berjalan dari Al Hirah hingga melakukan thawaf di Ka'bah tanpa takut kepada siapapun 
kecuali kepada Allah". Aku berkata dalam hati; "Dimana para parampok suku Tha'iy yang 
telah mengobarkan api fitnah di seluruh pelosok negeri?". (Beliau melanjutkan): "Seandainya 
kamu diberi umur panjang, kamu pasti akan menaklukan perbendaharaan Kisra" (Raja 
Persia). Aku bertanya; "Kisra bin Hurmuz?". Beliau menjawab: "Ya, Kisra bin Hurmuz. Dan 
seandainya kamu berumur panjang, kamu pasti akan melihat seseorang keluar dengan 
membawa emas atau perak sepenuh telapak tangannya mencari orang yang mau menerima 
(shadaqah) nya namun dia tidak mendapatkan seorangpun yang mau menerimanya. Dan 
pasti setiap orang dari kalian akan berjumpa dengan Allah pada hari perjumpaan dengan- 
Nya (qiyamat) yang ketika itu antara dirinya dan Allah tidak ada penerjemah yang akan 
menjadi juru bicara baginya. Lalu Allah pasti akan bertanya kepadanya: "Bukakankah aku 
sudah memberimu harta dan memberimu karunia?". Orang itu menjawab; "Benar". Lalu 
orang itu melihat ke kanannya namun dia tidak melihat apa-apa melainkan neraka 
Jahannam, lalu dia melihat ke sebelah kirinya namun dia tidak melihat apa-apa melainkan 
neraka Jahannam". 'Adiy berkata; "aku juga mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Jagalah diri kalian dari neraka sekalipun dengan (bershadaqah) setengah biji 
kurma. Jika tidak memilikinya maka dengan berkata yang baik". Adiy berkata; "Lalu di 
kemudian hari aku melihat seorang wanita mengendarai kendaraan berjalan dari Al Hirah 
hingga melakukan thawaf di Ka'bah tanpa takut kecuali kepada Allah dan aku termasuk 
orang yang menaklukan perbendaharaan Kisra bin Hurmuz. Dan seandainya kalian diberi 
umur panjang, kalian pasti melihat apa yang disabdakan Abu Al Qasim, Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam yaitu seseorang keluar dengan membawa harta sepenuh telapak 
tangannya". Telah bercerita kepadaku Abdullah bin Muhammad telah bercerita kepada kami 
Abu 'Ashim telah mengabarkan kepada kami Sa'd bin Bisyir telah bercerita kepada kami Abu 
Mujahid telah bercerita kepada kami Muhillu bin Khalifah aku mendengar 'Adiy; "Aku 
bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam". 










3329. Telah bercerita kepadaku Sa'id bin Syurahbil telah bercerita kepada kami Laits dari 
Yazid dari Abu Al Khair dari 'Uqbah bin 'Amir bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pada 
suatu hari keluar lalu mendirikan shalat bagi para syuhada perang Uhud, yaitu shalat 
jenazah, kemudian beliau menuju mimbar lalu bersabda: "Aku akan mendahului kalian dan 
aku bersaksi atas kalian bahwa aku, demi Allah, sekarang sedang melihat telagaku (di surga) 
dan sungguh aku telah diberikan kunci-kunci perbendaharaan (kekayaan) bumi, dan aku 
demi Allah, sepeninggalku aku tidak takut kalian berbuat syirik, tapi yang aku takutkan 
adalah kalian memperebutkan (harta dunia) 





3330. Telah bercerita kepada kami Abu Nu'aim telah bercerita kepada kami Ibnu 'Uyainah 
dari Az Zuhriy dari 'Urwah dari Usamah radliallahu 'anhu berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam naik ke atas salah satu dari benteng-benteng (Madinah) lalu bersabda: "Apakah 
kalian melihat sebagaimana aku melihat?. Sungguh aku melihat tempat-tempat terjadinya 
fitnah di sela-sela rumah kalian seperti tempat jatuhnya tetesan (air hujan)". 
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3331. Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Az Zuhriy berkata, telah bercerita kepadaku 'Urwah bin Az Zubair bahwa Zainab binti 
Usamah bercerita keadanya bahwa Ummu Habibah binti Abu Sufyan bercerita kepadanya 
dari Zainab binti Jahsy bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam masuk menemuinya dengan 
gemetar lalu bersabda: "Laa ilaaha illallah, celakalah bangsa Arab karena keburukan yang 
semakin dekat, hari ini telah dibuka benteng Ya'juj dan ma'juj". Beliau memberi isyarat 
dengan mendekatkan telunjuknya dengan jari sebelahnya. Zainab binti Jahsy berkata, Aku 
bertanya; "Wahai Rasulullah, apakah kita akan binasa sedangkan di tengah-tengah kita 
banyak orang-orang yang shalih?". Beliau menjawab: "Benar, jika keburukan telah 
mewabah". 








3332. Dan dari Az Zuhriy telah bercerita kepadaku Hind binti Al harits bahwa Ummu Salamah 
berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam terbangun lalu bersabda: "Subhaanallah (Maha 
suci Allah), apa yang telah terjadi dengan perbendaharaan kekayaan (harta dunia) dan apa 
yang terjadi dengan fitnah-fitnah"."Subhaanallah (Maha suci Allah), perbendaharaan atau 
kekayaan (Romawi dan Parsi) mana lagi yang akan diturunkan? dan fitnah manalagi yang 
akan diturunkan?". 




3333. Telah bercerita kepada kami Abu Nu'aim telah bercerita kepada kami 'Abdul 'Aziz bin 
Abu Salamah bin Al Majisyun dari Abdurrahman bin Abu Sha'sha'ah dari bapaknya dari Abu 
Sa'id Al Khudriy radliallahu 'anhu. (Abdullah bin 'Abdur Rahman) berkata: Dia (Abu Sa'id) 
berkata kepadaku; "Sungguh aku melihat kamu orang yang menyukai kambing dan 
memeliharanya, maka berbuatlah baik untuk kambingmu dan berbuatlah baik dalam 
pengembalaannya karena aku pernah mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Akan datang kepada manusia suatu zaman yang saat itu kambing akan menjadi harta 
seorang Muslim yang paling baik, dia menggembalakannya di gunung-gunung atau di puncak 
gunung dan lembah-lembah tempat turunnya air hujan, karena dia lari menyelamatkan 
agamanya untuk menghindari fitnah (krisis agama)". 
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3334. Telah bercerita kepada kami 'Abdul 'Aziz Al Uwaisiy telah bercerita kepada kami 
Ibrahim dari Shalih bin Kaisan dari Ibnu Syihab dari Ibnu Al Musayyab dan Abu Salamah bin 
'Abdur Rahman bahwa Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Akan terjadi fitnah yang ketika itu orang yang duduk lebih baik dari 



pada orang yang berdiri, dan orang yang berdiri lebih baik dari pada orang yang berjalan, 
dan orang yang berjalan lebih baik dari pada orang yang berlari, dan siapa yang ingin melihat 
fitnah itu, maka fitnah itu akan mengintainya, siapa yang menemukan tempat pertahanan 
atau tempat perlindungan, hendaklah dia berlindung kepadanya". Dan dari Ibnu Syihab, 
telah bercerita kepadaku Abu Bakr bin "Abdur Rahman binAl Harits dari Abdurrahman bin 
Muthi' bin Al Aswad dari Naufal bin Mu'awiyah seperti matan hadits Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu ini hanya saja disana Abu Bakr menambahkan: "Dan diantara shalat ada 
satu shalat yang apabila seseorang meninggalkannya seakan-akan dia kehilangan keluarga 
dan hartanya". (Yang dimaksud shalat disini adalah shalat 'Ashar sebagaimana yang 
diriwayatkan dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhu). 
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3335. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Katsir telah mengabarkan kepada kami 
Sufyan dari Al A'masy dari Zaid bin Wahb dari Ibnu Mas'ud dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Sungguh akan terjadi sifat-sifat egoisme yang kalian ingkari". Mereka 
bertanya; "Wahai Rasulullah, apa yang baginda perintahkan untuk kami (bila zaman itu kami 
alami)? '. Beliau menjawab: "Kalian tunaikan hak-hak (orang lain) yang menjadi kewajiban 
kalian dan kalian minta kepada Allah apa yang menjadi hak kalian". 




3336. Telah bercerita kepadaku Muhammad bin 'Abdur Rahim telah bercerita kepada kami 
Abu Ma'mar Isma'il bin Ibrahim telah bercerita kepada kami Abu Usamah telah bercerita 
kepada kami Syu'bah dari Abu at-Tayyah dari Abu Zur'ah dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Akan ada sekelompok orang 
quraisy yang membinasakan umat ini". Mereka bertanya; "Apa yang baginda perintahkan 
kepada kami?". Beliau menjawab: "Sebaiknya orang-orang meninggalkan mereka 
(mengisolirnya) ". Mahmud berkata, telah bercerita kepada kami Abu Daud telah 
mengabarkan kepada kami Syu'bah dari Abu at-Tayyah, aku mendengar Abu Zur'ah. 









3337. Telah bercerita kepada kami Ahmad bin Muhammad Al Makkiy telah bercerita kepada 
kami 'Amru bin Yahya bin Sa'id Al Umawiy dari kakeknya berkata; "Aku pernah bersama 
Marwan dan Abu Hurairah radliallahu 'anhu lalu aku mendengar Abu Hurairah radliallahu 
'anhu berkata; "Aku mendengar ash-ShadiquI Mashduq (Orang yang jujur menyampaikan 
dan berita yang dibawanya adalah benar), Nabi shallallahu 'alaihi wasallam) bersabda: 
"Ummatku (yang hidup pada zamanku ini) akan binasa di bawah (kekuasaan) anak kecil 
bangsa Quraisy". Maka Marwan bertanya; "Anak kecil (yang mana)?". Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu menjawab; "Jika kamu mau, aku akan sebutkan nama mereka, dari Bani 
anu dan Bani anu". 
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3338. Telah bercerita kepada kami Yahya bin Musa telah bercerita kepada kami Al Walid 
berkata, telah bercerita kepadaku Ibnu Jabir berkata, telah bercerita kepadaku Busr bin 
'Ubaidullah Al Hadlramiy berkata, telah bercerita kepadaku Abu Idris Al Khawlaniy bahwa dia 
mendengar Hudaifah bin Al Yaman berkata; "Orang-orang bertanya kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam tentang perkara-perkara kebaikan sedangkan aku bertanya 
kepada beliau tentang keburukan karena aku takut akan menimpaku. Aku bertanya; "Wahai 
Rasulullah, dahulu kami berada pada masa jahiliyyah dan keburukan lalu Allah 
mendatangkan kebaikan ini kepada kami, apakah setelah kebaikan ini akan datang 
keburukan?". Beliau menjawab: "Ya". Aku bertanya lagi; "Apakah setelah keburukan itu akan 
datang lagi kebaikan?". Beliau menjawab: "Ya, akan tetapi di dalamnya ada "dukhn" 
(kotorannya) ". Aku bertanya lagi; "Apa kotorannya itu?". Beliau menjawab: "Yaitu suatu 
kaum yang memimpin tanpa mengikuti petunjukku, kamu mengenalnya tapi sekaligus kamu 
ingkari". Aku kembali bertanya; "Apakah setelah kebaikan (yang ada kotorannya itu) akan 
timbul lagi keburukan?". Beliau menjawab: "Ya, yaitu para penyeru yang mengajak ke pintu 
jahannam. Siapa yang memenuhi seruan mereka maka akan dilemparkan kedalamnya". Aku 
kembali bertanya; "Wahai Rasulullah, berikan sifat-sifat (ciri-ciri) mereka kepada kami?". 
Beliau menjelaskan: "Mereka itu berasal dari kulit-kulit kalian dan berbicara dengan bahasa 
kalian". Aku katakan; "Apa yang baginda perintahkan kepadaku bila aku menemui (zaman) 
keburukan itu?". Beliau menjawab: "Kamu tetap berpegang (bergabung) kepada jama'atul 



miuslimin dan pemimpin mereka". Aku kembali berkata; "Jika saat itu tidak ada jama'atul 
muslimin dan juga tidak ada pemimpin (Islam)?". Beliau menjawab: "Kamu tinggalkan 
seluruh firqah (kelompok/golongan) sekalipun kamu harus memakan akar pohon hingga 
maut menjemputmu dan kamu tetap berada di dalam keadaan itu (berpegang kepada 
kebenaran) 
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3339. Telah bercerita kepadaku Muhammad bin Al Mutsannaa berkata, telah bercerita 
kepadaku Yahya bin Sa'id dari Isma'il telah bercerita kepadaku Qais dari Hudzaifah 
radliallahu 'anhu berkata; "Para shahabat-shahabatku belajar dari perkara-perkara kebaikan 
sedangkan aku belajar dari perkara yang buruk". 


11, Jo J\lfo. 


3340. Telah bercerita kepada kami Al Hakam bin Nafi 1 telah bercerita kepada kami Syu'aib 
dari Az Zuhriy berkata, telah mengabarkan kepadaku Abu Salamah bahwa Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak akan 
terjadi hari qiyamat hingga ada dua kelompok (kelompok 'AM dan Mu'awiyah) yang saling 
berperang, yang keduanya mengaku satu agama (Islam) ". Telah bercerita kepadaku 
Abdullah bin Muhammad telah bercerita kepada kami 'Abdur Razzaq telah mengabarkan 
kepada kami Ma'mar dari Hammam dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Tidak akan terjadi hari qiyamat hingga ada dua kelompok yang 
saling berperang, ketika itu para korban yang terbunuh sangat banyak padahal keduanya 
mengaku satu agama (Islam) dan tidak akan terjadi hari qiyamat hingga timbul para dajjal 
pendusta yang jumlahnya hampir mendekati tiga puluh orang semuanya mengaku dirinya 
Rasul Allah". 
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3341. Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Az Zuhriy berkata, telah mengabarkan kepadaku Abu Salamah bin 'Abdur Rahman 
bahwa Abu Sa'id Al Khudriy radliallahu 'anhu berkata; "Ketika kami sedang bersama 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam yang sedang membagi-bagikan pembagian(harta), 
datang Dzul Khuwaishirah, seorang laki-laki dari Bani Tamim, lalu berkata; "Wahai 
Rasulullah, tolong engkau berlaku adil". Maka beliau berkata: "Celaka kamul. Siapa yang bisa 
berbuat adil kalau aku saja tidak bisa berbuat adil. Sungguh kamu telah mengalami 
keburukan dan kerugian jika aku tidak berbuat adil". Kemudian 'Umar berkata; "Wahai 
Rasulullah, izinkan aku untuk memenggal batang lehernyal. Beliau berkata: "Biarkanlah dia. 
Karena dia nanti akan memiliki teman-teman yang salah seorang dari kalian memandang 
remeh shalatnya dibanding shalat mereka, puasanya dibanding puasa mereka. Mereka 
membaca Al Qur'an namun tidak sampai ke tenggorokan mereka. Mereka keluar dari agama 
seperti melesatnya anak panah dari target (hewan buruan). (Karena sangat cepatnya anak 
panah yang dilesakkan), maka ketika ditelitilah ujung panahnya maka tidak ditemukan suatu 
bekas apapun, lalu ditelitilah batang panahnya namun tidak ditemukan suatu apapun lalu, 
ditelitilah bulu anak panahnya namun tidak ditemukan suatu apapun, rupanya anak panah 
itu sedemikian dini menembus kotoran dan darah. Ciri-ciri mereka adalah laki-laki berkulit 
hitam yang salah satu dari dua lengan atasnya bagaikan payudara wanita atau bagaikan 
potongan daging yang bergerak-gerak. Mereka akan muncul pada zaman timbulnya 
firqah/golongan". Abu Sa'id berkata, Aku bersaksi bahwa aku mendengar hadits ini dari 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan aku bersaksi bahwa 'AM bin Abu Thalib telah 
memerangi mereka dan aku bersamanya saat itu lalu dia memerintahkan untuk mencari 
seseorang yang bersembunyi lalu orang itu didapatkan dan dihadirkan hingga aku dapat 
melihatnya persis seperti yang dijelaskan ciri-cirinya oleh Nabi shallallahu 'alaihi wasallam". 
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3342. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Katsir telah mengabarkan kepada kami 
Sufyan dari Al A'masy dari Khaitsamah dari Suwaid bin Ghafalah berkata, 'AN radliallahu 
'anhu berkata; "Sungguh, aku terjatuh dari langit lebih aku sukai dari pada berbohong atas 
nama beliau shallallahu 'alaihi wasallam dan jika aku sampaikan kepada kalian tentang 
urusan antara aku dan kalian, (ketahuilah) bahwa perang itu tipu daya. Aku mendengar 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam yang bersabda: "Akan datang di akhir zaman suatu 
kaum yang masih muda beliau namun lemah pemahaman (kurang kekayaan intelektual). 
Mereka berbicara dengan ucapan manusia terbaik (mengambilnya dari Al Qur'an) namun 
mereka keluar dari agama bagaikan anak panah melesat keluar dari target buruan yang 
sudah dikenainya. Iman mereka tidak sampai ke tenggorokan mereka. Maka dimana saja 
kalian menjumpai mereka, bunuhllah mereka karena pembunuhan atas mereka adalah 
pahala di hari qiyamat bagi siapa yang membunuhnya". 
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3343. Telah bercerita kepadaku Muhammad bin Al Mutsannaa telah bercerita kepada kami 
Yahya dari Isma'il telah bercerita kepada kami Qais dari Khabbab bin Al Arat berkata; "Kami 
mengadu kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ketika beliau sedang berbantalkan 
kain selimut beliau di bawah naungan Ka'bah; "Tidakkah baginda memohon pertolongan 
buat kami?. Tidakkah baginda berdo'a memohon kepada Allah untuk kami?". Beliau 
bersabda: "Ada seorang laki-laki dari ummat sebelum kalian, lantas digalikan lubang 
untuknya dan ia diletakkan di dalamnya, lalu diambil gergaji, kemudian diletakkan gergaji itu 
di kepalanya lalu dia dibelah menjadi dua bagian namun hal itu tidak menghalanginya dari 
agamanya. Tulang dan urat di bawah dagingnya disisir dengan sisir besi namun hal itu tidak 
menghalanginya dari agamanya. Demi Allah, sungguh urusan (Islam) ini akan sempurna 
hingga ada seorang yang mengendarai kuda berjalan dari Shana'a menuju Hadlramaut tidak 
ada yang ditakutinya melainkan Allah atau (tidak ada) kekhawatiran kepada serigala atas 
kambingnya. Akan tetapi kalian sangat tergesa-gesa". 
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3344. Telah bercerita kepada kami 'AM bin Abdullah telah bercerita kepada kami Azhar bin 
Sa'ad telah bercerita kepada kami Ibnu 'Aun berkata Musa bin Anas telah memberitakan 
kepadaku dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
kehilangan Tsabit bin Qais lalu seorang laki-laki berkata; "Wahai Rasulullah, akan 
kuberitahukan keberadaannya kepada baginda". Maka laki-laki ini menemui Tsabit yang 
sedang duduk di rumahnya sambil menundukkan kepalanya. Laki-laki itu bertanya; "Ada apa 
denganmu?". Tsabit menjawab; "Buruk". Sebelumnya Tsabit pernah bersuara keras melebihi 
suara Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. (Tsabit merasa) telah terhapus seluruh amalnya dan 
termasuk dari penghuni bumi (neraka). Laki-laki itu pun menemui beliau shallallahu 'alaihi 
wasallam lalu mengabarkan bahwa Tsabit berkata begini begini. Musa bin Anas berkata; 
"Kemudian laki-laki itu kembali (menemui beliau shallallahu 'alaihi wasallam) untuk kali 
terakhir dengan membawa kabar gembira yang agung. Beliau shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Temuilah Tsabit dan katakan kepadanya bahwa dia bukan termasuk penghuni 
neraka namun menjadi penghuni surga". 
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3345. Telah bercerita kepadaku Muhammad bin Basysyar telah bercerita kepada kami 
Ghundar telah bercerita kepada kami Syu'bah dari Abu Ishaq aku mendengar Al Bara bin 
'Azib radliallahu 'anhuma; "Ada seorang yang membaca surah Al Kahfi di dekat kandang 
hewan ternak lalu hewan itu kabur". Lalu dia menyelesaikan bacaannya dan menoleh, 
ternyata dia melihat awan menutupinya. Kemudian dia menceritakan hal itu kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam. Maka beliau berkata; "Bacalah terus wahai fulan, karena yang 
tadi itu adalah sakinah (angin yang berhenbus mengenai wajah) yang turun untuk Al Qur'an 
atau turun bersama". (Al Sakinah artinya sangat banyak. Menurut 'Ali bin Abu Thalib 
radliallahu 'anhu seperti yang diriwayatkan oleh Imam Thabariy adalah angin yang 
berkilauan dan membentuk wajah seperti wajah manusia). 
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3346. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Yusuf telah bercerita kepada kami 
Ahmad bin Yazid bin Ibrahim abi Al Hasan Al Harraniy telah bercerita kepada kami Zuhair bin 
Muhammad'awiyah telah bercerita kepada kami Abu Ishaq, aku mendengar Al Bara' bin 'Azib 
berkata; " Abu Bakr datang menemui bapakku ('Azib) di rumahnya untuk membeli darinya 
seperangkat pelana unta lalu berkata kapadanya; "Kirimlah anakmu untuk membawanya 
bersamaku". Dia Al Bara' berkata; "Maka aku membawa pelana itu bersamanya lalu bapakku 
keluar dengan mengambil uang pembeliannya dan dia berkata kepada Abu Bakr; "Wahai Abu 
Bakr, ceritakanlah kepadaku apa yang kalian lakukan berdua ketika kamu berjalan di malam 
hari (ketika hendak hijrah ke Yatsrib) bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam". Abu 
Bakr berkata; "Baiklah. Kami pernah berjalan semalaman dan keesokan paginya hingga siang 



hari. Jalan begitu lapang dan tidak pernah dilewati seorangpun hingga nampak oleh kami 
sebuah batu yang tinggi dan memiliki naungan tempat berteduh yang tidak terkena sinar 
matahari. Maka kami singgah di batu tersebut lalu aku meratakan tempat dengan tanganku 
sendiri untuk Nabi shallallahu 'alaihi wasallam agar beliau dapat tidur padanya. Kemudian 
aku gelar tikar lalu aku katakan; "Silakan tidur wahai Rasulullah, aku akan menjagamu di 
sekitarmu". Maka beliau tidur lalu aku beranjak sejenak untuk mengamati keadaan sekeliling 
tempat itu yang ternyata aku bertemu dengan seorang anak kecil pengembala yang sedang 
menggiring kambingnya menuju batu tersebut untuk bernaung sebagaimana yang kami 
lakukan. Aku bertanya kepadanya; "Milik siapakah kamu ini wahai ghulam (anak kecil)?". 
Anak kecil pengembala itu menjawab; "Aku ini milik seseorang dari penduduk kota atau 
Makkah". --Perawi, Ahmad bin Yazid, ragu antara kepastian kota atau Makkah-. Saat itu 
Madinah belum dikenal. Aku bertanya lagi; "Apakah kambingmu ini menghasilkan air susu?". 
Anak gembala itu menjawab; "Ya". Aku tanya lagi; "Apakah kamu bersedia memeras 
susunya?". Anak gembala itu kembali menjawab; "Ya". Maka dia mengambil seekor 
kambingnya lalu aku katakan; "Bersihkanlah puting susunya dari debu, bulu dan kotoran 1 . 
Perawi (Abu Ishaq) berkata; "Aku melihat Al Bara 1 memukulkan salah satu telapak tangannya 
kepada yang lainnya untuk memberi contoh membersihkan puting. (Abu Bakr) melanjutkan; 
"Kemudian anak gembala itu memeras sedikit susu dan memasukkannya ke dalam sebuah 
gelas sedangkan aku membawa wadah kecil yang aku siapkan untuk Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam yang biasanya beliau gunakan untuk melepaskan dahaga, minum dan berwudlu 1 . 
Maka aku menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam namun aku enggan untuk 
membangunkan beliau. Dan ketika beliau sudah terbangun aku menuangkan air ke dalam 
susu itu agar dingin pada bagian bawahnya lalu aku katakan; "Minumlah, wahai Rasulullah". 
Abu Bakr berkata; "Maka beliau meminumnya hingga aku puas". Kemudian beliau bertanya; 
"Apakah sudah waktunya kita melanjutkan perjalanan". Aku jawab; "Ya". Maka kami 
berangkat meneruskan perjalanan setelah matahari condong (ke barat). (Sementara itu) 
Suraqah bin Malik mengikuti kami (dengan melihat bekas telapak kami). Aku katakan; "Kita 
akan terkejar, wahai Rasulullah". Beliau berkata; "Jangan kamu bersedih, karena 
sesungguhnya Allah bersama kita". Lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mendo'akan 
kecelakaan bagi Suraqah bin Malik, maka kuda tunggangan Suraqah terjerembab ke dalam 
tanah setinggi perutnya". Atau dengan redaksi -"Aku kira terjerembab ke atas tanah"-, 
Zuhair ragu dalam masalah ini. Maka Suraqah bin Malik berkata; "Aku melihat kalian berdua 
mendo'akan kecelakaan bagiku. Tolong do'akan keselamatan buatku. Demi Allah, bagi kalian 
berdua, aku akan mengembalikan orang-orang yang mencari kalian". Maka Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam mendo'akan kebaikan baginya lalu Suraqah menjadi selamat sehingga 
tidaklah dia bertemu seseorangpun melainkan dia akan berkata; "Aku telah mewakili kalian 
di tempat ini, (maka kembalilah kalian) ". Maka tidak ada orang yang ditemuinya melainkan 
dia memintanya agar kembali. Dia (Abu Bakr) berkata; "Dia telah menepati janjinya kepada 
kami". 
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3347. Telah bercerita kepada kami Muhammad'allaa bin Asad telah bercerita kepada kami 
'Abdul 'Aziz bin Mukhtar telah bercerita kepada kami Khalid dari 'Ikrimnah dari Ibnu 'Abbas 
radliallahu 'anhuma bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam datang menjenguk seorang Arab 
Baduy yang sedang sakit. Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata; "Kebiasaan Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam apabila datang menjenguk orang sakit, beliau bersabda: "laa 
ba'sa thahur insyaa Allah" (Tidak apa, semoga menjadi penghapus dosa, jika Allah 
menghendakinya). Maka beliau berkata kepada orang Arab Baduy tersebut: "laa ba'sa 
thahur insyaa Allah" (Tidak apa, semoga menjadi penghapus, jika Allah menghendakinya). 
Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuna berkata; "Baginda katakan sakitnya penghapus dosa, justru 
sekarang dia sedang demam yang menimpa orangtua lemah tanpa daya yang segera masuk 
ke dalam qubur". Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Kalau begitu, benar apa 
yang kamu katakan (akan terjadi)". 
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3348. Telah bercerita kepada kami Abu Ma'mar telah bercerita kepada kami 'Abdul Warits 
telah bercerita kepada kami 'Abdul 'Aziz dari Anas radliallahu 'anhu berkata, Ada seorang 
laki-laki Nashrasni masuk Islam lalu membaca surah Al Baqarah serta Alu 'Imran. Dia biasa 
menulis untuk Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Tapi kemudian dia kembali kepada agama 
Nashrani dan berkata; "Tidak ada yang diketahui Muhammad melainkan apa yang aku tulis 
untuknya". Kemudian Allah mewafatkannya lalu mereka (teman-temannya) 
menguburkannya. Pada keesokan harinya, jasadnya dimuntahkan oleh bumi, maka teman- 
temannya berkata; "Ini adalah perbuatan Muhamad dan shahabat-shahabatnya karena 
teman kita ini berpaling dari agama mereka, lalu mereka membongkar kuburannya dan 
mencampakkannya". Maka mereka kembali menguburkannya dan menggali lubangnya lebih 
dalam. Namun keesokan harinya, jasadnya kembali dimuntahkan oleh bumi, maka teman- 
temannya berkata; "Ini adalah perbuatan Muhamad dan shahabat-shahabatnya karena 
teman kita ini berpaling dari agama mereka, lalu mereka membongkar kuburan teman kita 
ini dan mencampakkannya". Maka mereka kembali menguburkannya dan menggali 
lubangnya lebih dalam lagi sebatas yang mereka mampu. Akan tetapi kembali pada 
keesokan harinya jasadnya itu dimuntahkan kembali oleh bumi hingga mereka menyadari 
bahwa kejadian itu bukan perbuatan manusia dan akhirnya mereka mencampakkannya 
begitu saja. 
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3349. Telah bercerita kepada kami Yahya bin Bukair telah bercerita kepada kami Al Laits dari 
Yunus dari Ibnu Syihab berkata, telah mengabarkan kepadaku Ibnu Al Musayyab dari Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu berkata, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika 
Kisra (Raja Persia) binasa maka tidak akan ada lagi Kisra lain sesudahnya dan jika Qaishar 
(Raja Romawi) binasa maka tidak akan ada lagi Qaishar lain sesudahnya. Dan demi Dzat yang 
jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, sungguh kalian akan mengambil perbendaharaan 
kekayaan keduanya (sebagai ghanimah) di jalan Allah". 


vill 





3350. Telah bercerita kepada kami Qabishah telah bercerita kepada kami Sufyan dari 'Abdul 
Malik bin 'Umair dari Jabir bin Samurah dimana dia memarfu'kannya (mendengarnya dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam), berkata; "Jika Kisra (Raja Persia) binasa maka tidak akan 
ada lagi Kisra lain sesudahnya". Lalu dia menyebutkan hadits selengkaapnya dan berkata; 
"Sungguh kalian akan mengambil perbendaharaan kekayaan keduanya (sebagai ghanimah) 
di jalan Allah". 
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3351. Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Abdullah bin Abu Husain telah bercerita kepada kami Nafi' bin Jubair dari Ibnu 'Abbas 
radliallahu 'anhuma berkata; "Musailamah Al Kadzdzaab (Si Pendusta) mengunjungi 



(Madinah) pada zaman Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam hidup dan dia berkata; 
"Seandainya Muhammad menyerahkan urusan ini (maksudnnya kekuasaan) kepadaku 
sepeninggalnya maka aku akan mengikutinya". Lalu dia menda'wahkan hal ini kepada orang 
banyak dari kaumnya. Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam beserta Tsabir bin 
Qais bin Syammas menemuinya sementara di tangan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
ada selembar daun, lalu beliau berhadapan dengan Musailamah dan teman-temannya 
seraya berkata: "Seandainya kamu meminta selembar pelepah kurma ini, aku pasti tidak 
akan memberinya kepadamu dan sekali-kali urusan Allah tidak akan diserahkan kepadamu. 
Dan jika kamu berpaling (menolak kebenaran) pasti Allah akan membinasakannmu. Sungguh 
aku melihat kamu sebagaimana aku melihatnya dalam mimpiku tentang kamu". Kemudian 
Abu Hurairah radliallahu 'anhu mengabarkan kepadaku bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Ketika aku sedang tidur aku melihat di tanganku ada dua gelang 
terbuat dari emas dan kebagusan barang tersebut menggiurkan aku lalu aku diberi wahyu 
dalam tidurku, agar aku meniupnya. Aku pun meniupnya hingga keduanya terbang (lenyap). 
Maka aku menta'wikan mimpiku itu sebagai dua orang pendusta (yang mengaku sebagai 
nabi) yang akan timbul sepeninggalku. Yang pertama adalah Al 'Ansiy dan yang lainnya 
adalah Musailamah Al Kadzdzaab, seorang penduduk Yamamah". 




3352. Telah bercerita kepadaku Muhammad bin Al 'Alaa telah bercerita kepada kami 
Hammad bin Usamah dari Buraid bin Abdullah bin Abu Burdah dari kakeknya, Abu Burdah 
dari Abu Musa dia meriwayatkannya dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku 
melihat dalam mimpiku bahwa aku akan berhijrah dari Makkah ke suatu tempat yang 
padanya tumbuh pepohonan kurma lalu aku menduga bahwa itu adalah negeri Yamamah 
atau Hajar (tempat hijrah yang lain) yang ternyata adalah Madinah, kota Yatsrib. Dan aku 
melihat dalam mimpiku ini bahwa aku mengayun-ayunkan pedang lalu menjadi patah pada 
bagian pangkalnya yang ternyata itu merupakan isyarat yang akan menimpa Kaum Mu'minin 
pada perang Uhud, lalu aku mengayun-ayunkan kembali pedang tersebut, lalu pedang itu 
kembali menjadi utuh seperti sedia kala, itu berarti apa yang Allah akan datangkan berupa 
kemenangan dan bersatunya Kaum Mu'minin, dan aku melihat pula dalam mimpiku itu 
seekor sapi, yang demi Allah sangat bagus bentuknya, itu berarti Kaum Mu'minin pada 
perang Uhud yang akan mendapatkan kebaikan seperti yang Allah datangkan dari kebaikan 
dan pahala, sebagai janji yang benar yang telah Allah berikan kepada kita pada perang 
Badar". 
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3353. Telah bercerita kepada kami Abu Nu'aim telah bercerita kepada kami Zakariya' dari 
Firas dari 'Amir asy-Sya'biy dari Masruq dari 'Aisyah radliallahu 'anhu berkata; 'Fathimah 
datang dengan berjalan dan cara jalannya mirip seperti jalannya Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam. Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Marhaban (selamat 
datang) wahai putriku". Lalu beliau mempersilakan Fathimah duduk di samping kanan atau 
kiri beliau lalu beliau membicarakan suatu pembicaraan secara rahasia, dan Fathimah pun 
menangis. Aku bertanya kepadanya; mengapa kamu menangis?. Kemudian beliau pun 
kembali membicarakan suatu pembicaraan secara rahasia dengan Fathimah dan anehnya dia 
tertawa. Aku berkata; "Aku belum pernah melihat keadaan seseorang menangis lalu diiringi 
tertawa seperti hari ini". Aku pun bertanya kepadanya tentang apa yang telah dikatakan oleh 
beliau shallallahu 'alaihi wasallam, maka Fathimah berkata; "Aku tidak akan mau 
menceritakan pembicaraan rahasia Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam hingga Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam wafat". Di kemudian hari aku tanyakan lagi, maka Fathimah 
berkata; "Beliau bercerita kepadaku bahwa: "Jibril 'alaihis salam datang membacakan Al 
Qur'an satu kali dalam setiap satu tahun lalu dia 'alaihis salam menbacakan kepadaku dua 
kali untuk tahun ini dan aku tidak melihatnya melainkan sebagai isyarat bahwa ajalku sudah 
akan datang dan sesungguhnya kamu (Fathimah) adalah orang yang pertama yang akan 
menyusul aku diantara ahlu baitku". Maka aku menangis karenanya. Lalu beliau bersabda 
lagi: "Apakah kamu ridla akan menjadi penghulu para wanita surga atau penghulu para 
wanita mu'minin?". Maka aku menjadi tertawa karenanya". 
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3354. Telah bercerita kepadaku Yahya bin Qaza'ah telah bercerita kepada kami Ibrahinm bin 
Sa'ad dari bapaknya dari 'Urwah dari 'Aisyah radliallahu 'anhu berkata; "Nabi shallallahu 



'alaihi wasallam memanggil putrinya, Fathimah, saat kondisi sakit beliau yang 
mengantarkannya kepada kematian. Beliau membicarakan suatu pembicaraan secara 
rahasia kepada Fathimah dan Fathimah pun menangis. Kemudian beliau memanggil lagi lalu 
membicarakan suatu pembicaraan secara rahasia lalu Fahimah menjadi terawa karenanya". 
'Aisyah radliallahu 'anhu berkata; "Maka aku bertanya kepadanya tentang kejadian itu, maka 
Fathimah berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam membicarakan pembicaraan rahasia 
kepadaku beliau mengabarkan kepadaku bahwa beliau akan dipanggil Allah dalam kondisi 
sakit yang membawa kepada kematiannya maka aku menangis karenanya. Kemudian beliau 
mengabarkan kepadaku bahwa aku akan menjadi orang pertama dari kalangan ahlu bait 
beliau yang akan menyusulnya lalu aku tertawa karenanya". 




3355. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin 'Ar'arah telah bercerita kepada kami 
Syu'bah dari Abu Bisyir dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhu berkata; 'Umar 
bin Al Khaththab mendekatkan Ibnu 'Abbas (mengajak duduk bersama para shahabat senior) 
lalu Abdurrahman bin 'Auf berkata; "Kami juga punya anak-anak seperti dia". 'Umar berkata; 
"Dia memiliki (keistimewaan pengetahuan) sebagaimana telah kalian ketahui sendiri". Lalu 
'Umar bertanya kepada Ibnu 'Abbas tentang firman Allah Subhaanahu wa Ta'ala (QS.an- 
Nashr) yang artinya; ("Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan"), maka Ibnu 
'Abbas menjelaskan; "Itu adalah ajal Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, dan Allah 
memberi isyarat kepada beliau dengan ayat tersebut". 'Umar berkata; "Aku tidak 
mengetahui ayat tersebut melainkan seperti apa yang kamu ketahui". 




3356. Telah bercerita kepada kami Abu Nu'aim telah bercerita kepada kami Abdurrahman 
bin Sulaiman bin Hanzhalah bin Al Ghasil telah bercerita kepada kami 'Ikrimah dari Ibnu 
'Abbas radliallahu 'anhuma berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam keluar ketika sakit 
yang membawa kepada kematian beliau dengan berselimut/berselendang (yang 
diletakkannya diatas kedua pundaknya) dan mengikat kepalanya dengan ikat kepala 



berwarna hitam hingga beliau duduk di atas mimbar. Lalu beliau memuji Allah dan 
mensucikan-Nya kemudian bersabda: "Amma ba'du, sesungguhnya manusia akan 
bertambah banyak.sedangkan orang dari kalangan Anshar semakin sedikit hingga jumlah 
mereka dibandingkan dengan manusia bagaikan kadar garam dalam makanan. Karenanya, 
barangsiapa dari kalian yang mengurus sesuatu dari urusan dan dia mampu mendatangkan 
madlarat kepada sekelompok kaum atau memberi manfaat kepada yang lainnya, maka 
terimalah orang-orang baik mereka (kaum Anshar) dan maafkanlah orang yang keliru dari 
kalangan mereka". Peristiwa itu merupakan majelis terakhir yang Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam laksanakan. 
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3357. Telah bercerita kepadaku Abdullah bin Muhammad telah bercerita kepada kami Yahya 
bin Adam telah bercerita kepada kami Husain Al Ju'fiy dari Abu Musa dari Al Hasan dari Abu 
Bakrah radliallahu 'anhu; Pada suatu hari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam membawa Al 
Hasan keluar dan mendudukkannya di atas mimbar lalu bersabda: "Dia ini adalah seorang 
Penghulu/Pemimpin dan semoga Allah akan mendamaikan dua kelompok yang bertikai dari 
Kaum Muslimin lewat tangannya". 




3358. Telah bercerita kepada kami Sulaiman bin Harb telah bercerita kepada kami Hammad 
bin Zaid dari Ayyub dari Humaid bin Hilal dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam berkabung (bersedih atas gugurnya) Ja'far dan Zaid sebelum 
datang berita tentang kesyahidan mereka dan kedua mata beliau menitikkan air mata". 
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3359. Telah bercerita kepadaku 'Amru bin 'Abbas telah bercerita kepada kami Ibnu Mahdiy 
telah bercerita kepada kami Sufyan dari Muhammad bin Al Munkadir dari Jabir radliallahu 
'anhu berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apakah kalian memiliki 
permadani?" (terbuat dari bulu tipis). Aku (Jabir) katakan; "Dari mana kami dapatkan 
permadani?". Beliau bersabda: "Sungguh akan terjadi pada kalian suatu hari yang ketika itu 
kalian memiliki permadani". Kemudian aku katakan kepadanya, -maksudnya istrinya-, 
"Berikan kepadaku permadanimu". Istrinya berkata; "Bukankah Nabi shallallahu 'alaihi 



wasallam telah bersabda bahwa suatu hari nanti kalian akan memiliki permadani?". Lalu aku 
membiarkannya". 
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3360. Telah bercerita kepadaku Ahmad bin Ishaq telah bercerita kepada kami 'Ubaidullah bin 
Musa telah bercerita kepada kami Isra'il dari Abu Ishaq dari 'Amru bin Maimun dari Abdullah 
bin Mas'ud radliallahu 'anhu berkata; Sa'ad bin Mu'adz berangkat untuk melaksanakan 
'umrah". Kata Abdullah bin Mas'ud; "Lalu dia singgah kepada Umayyah bin Khalaf Abu 
Shafwan. Biasanya, Umayyah bin Khalaf apabila bepergian ke negeri Syam, dia melewati 
Madinah dan singgah menemui Sa'ad. 'Umayyah berkata kepada Sa'ad; "Tunggulah hingga 
pertengahan (siang) hari dan saat orang-orang sudah lengah. Maka aku beranjak untuk 
melakukan thawaf. Tatkala Sa'ad sedang melaksanakan thawaf, tiba-tiba muncul Abu Jahal 
seraya bertanya; "Siapakah anda, hai orang yang sedang thawaf di Ka'bah?". Maka spontan 
Sa'ad menjawab sendiri; "Saya, Sa'ad". Abu Jahal berkata; "Kamu dapat thawaf di Ka'bah 
dengan aman sementara bukankah kalian adalah orang-orang yang telah memberi 
perlindungan kepada Muhammad dan sahabat-sahabatnya?". Sa'ad berkata; "Ya, benar". 
Lalu keduanya bertengkar ucapan hingga Umayyah berkata kepada Sa'ad; "Jangan kamu 
tinggikan suaramu di hadapan Abu Al Hakam karena dia adalah pembesarnya penduduk 
lembah ini". Maka kemudian Sa'ad berkata; "Demi Allah, seandainya kamu menghalangiku 
untuk thawaf di Baitullah, sungguh aku akan memutus jalur perjalananmu ke negeri Syam". 
Abdullah bin Mas'ud berkata; "Ucapan Sa'ad menjadikan Umayah tetap berkata; "Jangan 
kamu tinggikan suaramu di hadapannya", lalu dia memegang Sa'ad. Maka Sa'ad menjadi 



marah lalu berkata; "Biarkan kami bercerita tentang kamu, sungguh aku pernah mendengar 
Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa beliau bertekad akan membunuhmu". 
Umayyah bertanya; "Aku?". Sa'ad menjawab; "Ya". Lalu Umayyah berkata; "Demi Allah, 
Muhammad tidaklah berdusta apabila berbicara". Maka Umayyah bin Khalaf pulang 
menemui istrinya lalu berkata; "Tahukah kamu apa yang telah dikatakan kepadaku oleh 
saudaraku dari Yatsrib?". Istrinya bertanya; "Apa yang telah dikatakannya?". Umayyah 
berkata; "Dia beranggapan bahwa dia mendengar Muhammad yang bertekad akan 
membunuhku". Istrinya berkata; "Demi Allah, sungguh Muhammad tidak berdusta". 
Abdullah bin Mas'ud berkata; "Ketika mereka (orang-orang Musyrikin Quraisy) keluar 
menuju Badar dan terdengar suara seruan konsolidasi perang, istrinya berkata; "Apakah 
kamu masih ingat apa yang telah dikatakan kepada kamu oleh saudaramu dari Yatsrib?". 
Abdullah bin Mas'ud berkata; "Semula Umayyah enggan untuk ikut keluar berperang namun 
Abu Jahal berkata kepadanya; "Kamu adalah pembesar kota (lembah) ini. Bergabunglah 
sehari atau dua hari saja". Maka Umayyah ikut berangkat bersama mereka kemudian Allah 
membinasakannya". 
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3361. Telah bercerita kepadaku Abdurrahman bin Syaibah telah bercerita kepada kami 
Abdurrahman bin Al Mughirah dari bapaknya dari Musa bin 'Uqbah dari Salim bin Abdullah 
dari Abdullah radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku 
melihat manusia berkumpul di tanah lapang lalu Abi Bakr tampil berdiri kemudian dia 
menarik sebuah atau dua buah timba (untuk mengisi air dari sumur) dan diantara tarikannya 
itu ada kelemahan dan Allah mengampuninya. Kemudian timba itu diambil oleh 'Umar lalu di 
tangannya timba itu menjadi besar. Dan aku belum pernah melihat di tengah-tengah 
manusia ada sesuatu yang begitu luar biasa yang dilakukan oleh seseorang (seperti yang 
dilakukan oleh 'Umar), kemudian dia membagi-bagikan kepada manusia sehingga mereka 
menjadi puas". Dan Hammam berkata; Aku mendengar Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam; "Maka Abu Bakr menarik sebuah atau dua buah timba...". 
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3362. Telah bercerita kepadaku 'Abbas bin Al Walid an-Narsiy telah bercerita kepada kami 
Mu'tamir berkata, aku mendengar bapakku telah bercerita kepada kami Abu 'Utsman 
berkata, "Aku dikabari bahwa malaikat Jibril 'alaihis salam mendatangi Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam ketika di samping beliau ada Ummu Salamah, lalu Jibril 'alaihis salam 
berbicara kemudian pergi". Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata kepada 
Ummu Salamah: "Siapakah orang tadi?". Atau seperti yang beliau katakan. Perawi Abu 
'Utsman berkata; "Ummu Salamah menjawab; "Dia adalah Dihyah (Ibnu Khalifah Al Kalbiy, 
seorang shahabat terkenal) Ummu Salamah berkata; "Demi Allah, aku menduga yang 
datang itu tidak lain adalah (Dihyah) hingga akhirnya aku mendengar khuthbah Nabi Allah 
shallallahu 'alaihi wasallam yang mengabarkan bahwa dia adalah Jibril 'alaihis salam", atau 
sebagaimana yang beliau katakan. Bapakku bertanya kepada Abu 'Utsman; "Dari siapakah 
kamu mendengar ini?". Abu 'Utsman menjawab; "Dari Usamah bin Zaid '. 

Bab: Firman Allah "Mereka sangat mengenal Muhammad sebagaimana mereka 
mengenal anak-anak mereka..." 






3363. Telah bercerita kepada kami Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami Malik 
bin Anas dari Nafi 1 dari Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhu bahwa orang-orang Yahudi 
mendatangi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu bercerita bahwa ada seseorang laki- 
laki dari kalangan mereka dan seorang wanita berzina. Lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bertanya kepada mereka; "Apa yang kalian dapatkan dalam Kitab Taurah tentang 
permasalahan hukum rajam?". Mereka menjawab; "Kami mempermalukan (membeberkan 
aib) mereka dan mencambuk mereka". Maka Abdullah bin Salam berkata; "Kalian berdusta. 
Sesungguhnya di dalam Kitab Taurat ada hukuman rajam. Coba bawa kemari kitab Taurat. 
Maka mereka membacanya saecara seksama lalu salah seorang diantara mereka meletakkan 
tangannya pada ayat rajam, dan dia hanya membaca ayat sebelum dan sesudahnya. 
Kemudian Abdullah bin Salam berkata; "Coba kamu angkat tanganmu". Maka orang itu 
mengangkat tangannya, dan ternyata ada ayat tentang rajam hingga akhirnya mereka 
berkata; "Dia benar, wahai Muhammad. Di dalam Taurat ada ayat tentang rajam". Maka 



Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan kedua orang yang berzina itu agar 
dirajam". Abdullah bin 'Umar berkata; "Dan kulihat laki-laki itu melindungi wanita tersebut 
agar terhindar dari lemparan batu". 

Bab: Permintaan orang-orang Musyrik agar Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam 
memperlihatkan tanda kenabian 
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3364. Telah bercerita kepada kami Shadaqah bin Al Fadlal telah mengabarkan kepada kami 
Ibnu 'Uyainah dari Ibnu Abu Najih dari Mujahid dari Abu Ma'mar dari Abdullah bin Mas'ud 
radliallahu 'anhu berkata; Pada zaman Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bulan pernah 
terbelah menjadi dua bagian lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Saksikanlah". 







3365. Telah bercerita kepadaku Abdullah bin Muhammad telah bercerita kepada kami Yunus 
telah bercerita kepada kami Syaiban dari Qatadah dari Anas bin Malik. Danb diriwayatkan 
pula; Dan Khalifah berkata kepadaku, telah bercerita kepada kami Yazid bin Zurai' telah 
bercerita kepada kami Sa'id dari Qatadah dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu dia bercerita 
kepada mereka bahwa penduduk Makkah meminta kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam agar beliau menunjukkan ayat (mu'jizat, bukti kenabian). Maka beliau 
menunjukkan kepada mereka terbelahnya bulan". 






3366. Telah bercerita kepadaku Khalaf bin Khalid Al Qurasyiy telah bercerita kepada kami 
Bakr bin Mudlar dari Ja'far bin Rabi'ah dari 'Irak binMalik dari 'Ubaidullah bin Abdullah bin 
Mas'ud dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma bahwa bulan pernah terbelah pada zaman Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam. 
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3367. Telah bercerita kepadaku Muhammad bin Al Mutsannaa telah bercerita kepada kami 
Mu'adz berkata, telah bercerita kepadaku bapakku dari Qatadah telah bercerita kepada kami 
Anas radliallahu 'anhu bahwa ada dua orang dari shahabat-shahabat Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam yang pulang (setelah bertemu) Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pada malam yang 
gelap gulita, sedang pada tangan keduanya ada pelita yang menerangi jalan keduanya. 
Ketika keduanya berpisah, masing-masing dari sahabat tersebut terus diiringi cahaya hingga 
tiba menemui keluarganya. 










3368. Telah bercerita kepada kami Abdullah bin Abu Al Aswad telah bercerita kepada kami 
Yahya dari Isma'il telah bercerita kepada kami Qais, aku mendengar Al Mughirah bin Syu'bah 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Senantiasa akan ada (sekelompok) orang 
dari ummatku yang akan menang hingga datang ketetapan Allah atas mereka dan mereka 
dalam keadaan menang". 
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3369. Telah bercerita kepada kami Al Humaidiy telah bercerita kepada kami Al Walid 
berkata, telah bercerita kepadaku Ibnu Jabir berkata, telah bercerita kepadaku 'Umair bin 
Hani' bahwa dia mendengar Mu'awiyah berkata, aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Senantiasa akan ada dari ummatku, (sekelompok) ummat yang tegak di 
atas urusan agama Allah, tidak dapat membahayakan mereka orang yang menghina mereka 
dan tidak pula orang yang menyelisih mereka hingga datang ketetapan Allah atas mereka 
dan mereka dalam keadaan seperti itu (tetap tegak dalam urusan agama Allah) ". 'Umair 
berkata; "Maka Malik bin Yukhamir berkata; ' Muadz berkata; "Mereka berada di negeri 
Syam". Lalu Mu'awiyah berkata; Ini Malik, yang mengaku bahwa dia mendengar bahwa 
Mu'adz menyatakan bahwa sekelompok ummat itu berada di negeri Syam". 
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3370. Telah bercerita kepada kami 'AN bin Abdullah telah mengabarkan kepada kami Sufyan 
telah bercerita kepada kami Syabib bin Gharfadah berkata, aku mendengar orang-orang dari 
qabilahku yang bercerita dari 'Urwah bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memberinya 
satu dinar untuk dibelikan seekor kambing, dengan uang itu ia beli dua ekor kambing, 
kemudian salah satunya dijual seharga satu dinar, lalu dia menemui beliau dengan 
membawa seekor kambing dan uang satu dinar. Maka beliau mendoa'akan dia keberkahan 
dalam jual belinya itu". Sungguh dia apabila berdagang debu sekalipun, pasti mendapatkan 
untung". Sufyan berkata; "Adalah Al Hasan bin 'Umarah yang datang kepada kami dengan 
membawa hadits ini darinya (dari Syabib). Katanya (Al Hasan); " Syabib mendengar hadits ini 
dari 'Urwah, maka aku (Sufyan) menemui Syabib lantas dia berkata; "Aku tidak 
mendengarnya dari 'Urwah". Syabib berkata; "Aku mendengarnya dari orang-orang yang 
mengabarkan hadits darinya namun aku mendengar dia berkata, Aku mendengar Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kebaikan senantiasa terikat dengan ubun-ubun kuda 
hingga hari qiyamat". Dia Syabib berkata; "Sungguh aku telah melihat di rumahnya ada tujuh 
puluh ekor kuda". Sufyan berkata; "Dia ('Urwah) membeli seekor kambing untuk beliau 
shallallahu 'alaihi wasallam sepertinya untuk keperluan hewan kurban". 







3371. Telah bercerita kepada kami Musaddad telah bercerita kepada kami Yahya dari 
'Ubaidullah berkata telah mengabarkan kepadaku Nafi' dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhu 
bahwa rsa bersabda: "Kuda, pada ubun-ubunnya senantiasa ada kebaikan hingga hari 
qiyamat". 




3372. Telah bercerita kepada kami Qais bin Hafsh telah bercerita kepada kami Khalid bin Al 
Harits telah bercerita kepada kami Syu'bah dari Abu at-Tayyah berkata, aku mendengar Anas 
binMalik dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: ""Kuda, pada ubun-ubunnya 
senantiasa ada kebaikan". 
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3373. Telah bercerita kepada kami Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Zaid binAslam dari 
Abu Shalih as-Samman dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Kuda itu ada tiga jenis. Yaitu, ada yang bagi seseorang membawa 
pahala, ada yang menjadi pelindung dan ada yang mendatangkan dosa. Adapun orang yang 
mendapatkan pahala dengan kudanya adalah orang yang menggunakan kudanya di jalan 
Allah, dia rawat dan pelihara kudanya di ladang hijau atau rerumputan, setiap kali tali 
ikatannya mengenai tanaman atau rerumputan itu maka terhitung baginya hasanah 
(kebaikan), dan seandainya talinya terputus lalu kuda itu lari menjauh hingga mendaki satu 
dua bukit maka bekas dan apa yang diinjaknya menjadi kebaikan baginya, dan seandainya 
kuda itu melewati sungai lalu minum dari air sungai tersebut sedang dia tidak berkehendak 
memberinya minum, maka baginya hasanah dan itulah pahala baginya. Yang kedua, seorang 
yang menjadikan kudanya untuk mencari penghasilan, solusi kehidupan dan untuk menjaga 
kehormatan diri namun dia tidak melupakan hak Allah pada kaki dan punggung kudanya, 
maka kuda itu menjadi pelindung baginya. Dan yang ketiga, seorang yang menjadikan 
kudanya sebagai kebanggaan, pamer dan untuk permusuhan melawan Ummat Islam maka 
baginya mendatangkan dosa". Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ditanya tentang 
keledai maka beliau menjawab: "Tidak ada wahyu yang diturunkan kepadaku tentang hal ini 
melainkan firman Allah yang mencakup manfaat yang besar", yaitu QS. Al Zalzalah ayat 7 dan 
8 (yang artinya): ("Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat biji sawi sekalipun, 
niscaya dia akan melihat (balasan) nya. Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan 
sebesar seberat biji sawi sekalipun, niscaya dia akan melihat (balasan) nya pula"). 




3374. Telah bercerita kepada kami 'Ali bin Abdullah telah bercerita kepada kami Sufyan telah 
bercerita kepada kami Ayyub dari Muhammad, aku mendengar Anas bin Malik radliallahu 
'anhu berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menyerang penduduk Khaibar pada 
pagi buta, yang ketika itu mereka (penduduk Khaibar) sedang berangkat untuk berladang 
dengan membawa sekop-sekop mereka. Tatkala melihat beliau, mereka berkata: "Awas, ada 



Muhammad dan pasukannya". Lalu mereka berlari berlindung di baik benteng. Maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam mengangkat tangannya seraya bertakbir: "Allahu Akbar, 
hancurlah Khaibar. Sesungguhnya kami apabila mendatangi perkampungan suatu kaum, 
maka amat buruklah pagi hari yang dialami orang-orang yang diperingatkan tersebut". (QS 
ash-Shaffaat 177). 




3375. Telah bercerita kepadaku Ibrahim bin Al Mundzir telah bercerita kepada kami Ibnu 
Abu Al Fudaik dari Ibnu Abu Dza'bi dari Al Maqburiy dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu 
berkata; Aku berkata; "Wahai Rasulullah, aku telah mendengar dari baginda banyak hadits 
namun aku telah lupa". Maka beliau berkata: "Hamparkanlah selendangmu". Maka aku 
menghamparkan lalu beliau seakan-akan menciduk sesuatu dengan tangannya kemudian 
berkata: "Ambillah" Lalu aku mengambilnya. Maka sejak saat itu aku tidak pernah lupa satu 
haditspun". 


Bab: Keutamaan sahabat Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam 






3376. Telah bercerita kepada kami 'Ali bin Abdullah telah bercerita kepada kami Sufyan dari 
'Amru berkata, aku mendengar Jabir bin Abdullah radliallahu 'anhu berkata, telah bercerita 
kepada kami Abu Sa'id Al Khudriy berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Akan datang kepada manusia suatu zaman yang ketika itu ada sekelompok orang yang 
berperang lalu orang-orang bertanya kepada mereka; "Apakah diantara kalian ada orang 
yang bersahabat (mendampingi) Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam?". Kelompok itu 
menjawab; "Ya ada". Maka mereka diberi kemenangan. Kemudian akan datang lagi kepada 
manusia suatu zaman yang ketika itu ada sekelompok orang yang berperang lalu ditanyakan 
kepada mereka; "Apakah diantara kalian ada orang yang bershahabat dengan shahabat 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam?". Mereka menjawab; "Ya ada". Maka mereka diberi 
kemenangan. Kemudian akan datang lagi kepada manusia suatu zaman yang ketika itu ada 
sekelompok orang yang berperang lalu ditanyakan kepada mereka; "Apakah diantara kalian 
ada orang yang bershahabat dengan orang yang bershahabat dengan shahabat Rasulullah 



shallallahu 'alaihi wasallam?". Mereka menjawab; "Ya ada". Maka mereka diberi 
kemenangan". 
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3377. Telah bercerita kepadaku Ishaq telah bercerita kepada kami an-Nadlar telah 
mengabarkan kepada kami Syu'bah dari Abu Jamrah, aku mendengar Zahdam bin Mudlarrib, 
aku mendengar 'Imran bin Hushain radliallahu 'anhuma berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Sebaik-baik ummatku adalah yang orang-orang hidup pada zamanku 
(generasiku) kemudian orang-orang yang datang setelah mereka kemudian orang-orang 
yang datang setelah mereka". 'Imran berkata; "Aku tidak tahu apakah setelah menyebut 
generasi beliau, beliau menyebut lagi dua generasi atau tiga generasi setelahnya." 
"Kemudian akan datang setelah kalian suatu kaum yang mereka bersaksi padahal tidak 
diminta bersaksi dan mereka suka berkhiyanat (sehingga) tidak dipercaya, mereka memberi 
peringatan padahal tidak diminta memberi fatwa dan nampak dari ciri mereka berbadan 
gemuk-gemuk". 
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3378. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Katsir telah mengabarkan kepada kami 
Sufyan dari Manshur dari Ibrahim dari 'Abidah dari Abdullah radliallahu 'anhu bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: ""Sebaik-baik manusia adalah orang-orang yang hidup 
pada zamanku (generasiku) kemudian orang-orang yang datang setelah mereka kemudian 
orang-orang yang datang setelah mereka. Kemudian akan datang suatu kaum yang 
persaksian salah seorang dari mereka mendahului sumpahnya dan sumpahnya mendahului 
persaksiannya". Ibrahim berkata; "Dahulu, mereka (para shahabat) mengajarkan kami 
tentang bersaksi dan memegang janji ketika kami masih kecil". (Mereka memukul kami bila 
melanggar perjanjian dan persaksian)". 


Bab: Pekerti kaum muhajirin, dan yang paling utama dari mereka adalah Abu Bakar 
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3379. Telah bercerita kepada kami Abdullah bin Raja' telah bercerita kepada kami Isra'il dari 
Abu Ishaq dari Al Bara 1 berkata; " Abu Bakr membeli dari 'Azib seperangkat pelana unta 
dengan harga tiga belas dirham lalu Abu Bakr berkata kepada 'Azib; "Perintahanlah Al Bara' 
untuk membawa pelana ini kepadaku". Tapi 'Azib berkata; "Tidak, kecuali kamu mau 
bercerita apa yang kamu dan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lakukan saat kalian 
berdua keluar untuk berhijrah dari Makkah sementara orang-orang musyrikin mencari-cari 
kalian". Abu Bakr berkata; "Baiklah. Kami berangkat dari Makkah lalu kami melalui 
perjalanan atau menempuh perjalanan siang dan malam hingga ketika di siang hari saat 
sangat panas aku mencoba mengarahkan pandanganku untuk melihat-lihat apakah ada 
naungan untuk tempat berteduh. Akhirnya ada sebuah batu lalu aku datangi dan aku lihat 
dibaliknya ada tempat untuk berteduh. Maka (kami singgah di batu tersebut) lalu aku 
meratakan tempat dengan tanganku sendiri dan menghamparkan tikar untuk Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam lalu aku katakan kepada beliau; "Berbaringlah, wahai Nabi Allah". 
Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berbaring lalu aku beranjak sejenak untuk mengamati 
keadaan sekeliling tempat itu apakah ada orang yang membuntuti kami. Ternyata aku 
bertemu dengan seorang anak kecil pengembala kambing yang sedang menggiring 
kambingnya menuju batu tersebut untuk bernaung sebagaimana yang kami lakukan. Aku 
bertanya kepadanya; "Milik siapakah kamu ini wahai ghulam (anak kecil)?". Anak kecil 
pengembala itu menjawab; "Aku ini milik seseorang dari suku Quraisy". Dia menyebutkan 
nama bagindanya yang aku mengenalnya. Aku bertanya lagi; "Apakah kambingmu ini 
menghasilkan air susu?". Anak gembala itu menjawab; "Ya". Aku tanya lagi; "Apakah kamu 



bersedia memeras susunya?". Anak gembala itu kembali menjawab; "Ya". Maka aku 
memerintahkannya lalu dia menarik seekor kambing gembalaannya dan kuperintahkan agar 
dia membersihkan puting susunya dari debu kemudian aku memerintahkannya untuk 
membersihkan telapak tangannya". Perawi (Abu Ishaq) berkata; "Aku melihat Al Bara' 
memukulkan salah satu telapak tangannya kepada yang lainnya untuk memberi contoh 
membersihkan puting. (Abu Bakr) melanjutkan; "Kemudian anak gembala itu memeras 
sedikit susu dan memasukkannya ke dalam sebuah gelas sedangkan aku membawa wadah 
kecil yang aku siapkan untuk Nabi shallallahu 'alaihi wasallam yang biasanya beliau gunakan 
untuk minum. Aku menuangkan (air) ke dalam susu itu agar dingin pada bagian bawahnya 
lalu aku beranjak menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan aku dapatkan beliau sudah 
terbangun lalu aku katakan; "Minumlah, wahai Rasulullah". Abu Bakr berkata; "Maka beliau 
meminumnya hingga aku puas". Kemudian aku bertanya; "Apakah sudah waktunya kita 
melanjutkan perjalanan, wahai Rasulullah?". Beliau menjawab; "Ya". Maka kami berangkat 
meneruskan perjalanan sementara kaum musyrikin mencari-cari kami namun tidak 
seorangpun dari mereka yang mendapatkan kami kecuali Suraqah bin Malik bin Ju'syam 
yang menunggang kudanya lalu aku berkata; "Itu orang yang mengejar kita, dia akan 
menangkap kita, wahai Rasulullah". Maka beliau bersabda: "Janganlah kamu bersedih, 
sesungguhnya Allah bersama kita". 






3380. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Sinan telah bercerita kepada kami 
Hammam dari Tsabit dari Anas dari Abu Bakr radliallahu 'anhu berkata; "Aku berkata kepada 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam saat berada di gua; "Seandainya salah seorang dari mereka 
melihat ke bawah kedua kakinya pasti dia melihat kita". Maka beliau berkata: "Tidakkah 
engkau beranggapan wahai Abu Bakr, bahwa jika ada dua orang, maka Allah yang 
ketiganya?". 


Bab: Sabda Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam "Semua pintu tertutup kecuali pintu 
Abu bakar..." 
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3381. Telah bercerita kepadaku Abdullah bin Muhammad telah bercerita kepada kami Abu 
'Amir telah bercerita kepada kami Fulaih berkata, telah bercerita kepadaku Salim abu an- 
Nadlar dari Busr bin Sa'id dari Abu Sa'id Al Khudriy radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam menyampaikan khathbah di hadapan manusia lalu bersabda: 
"Sesungguhnya Allah telah memberi pilihan kepada seorang hamba untuk memilih antara 
dunia dan apa yang ada di sisi-Nya, lalu hamba tersebut memilih apa yang ada di sisi Allah". 
(Abu Sa'id) berkata; "Tiba-tiba Abu Bakr menangis yang membuat kami heran dengan 
tangisannya hanya karena Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengabarkan ada seorang 
hamba yang diminta untuk memilih. Ternyata Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam adalah 
yang dimaksud dengan hamba tersebut. Dan Abu Bakr adalah orang yang paling memahami 
isyarat itu. Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya 
manusia yang paling terpercaya di hadapanku dalam persahabatannya dan hartanya adalah 
Abu Bakar. Dan seandainya aku boleh mengambil puncak kekasih selain Rabbku, tentulah 
Abu Bakar orangnya. Akan tetapi yang ada adalah persaudaraan Islam dan berkasih sayang 
dalam Islam. Sungguh tidak ada satupun pintu di dalam masjid yang tersisa melainkan akan 
tertutup kecuali pintu Abu Bakar". 


Bab: Keutamaan Abu bakar setelah Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Sallam 
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3382. Telah bercerita kepada kami 'Abdul 'Aziz bin Abdullah telah bercerita kepada kami 
Sulaiman dari Yahya bin Sa'id dari Nafi' dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhu berkata; "Kami 
memilih-milih orang terbaik diantara manusia pada zaman Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 
Akhirnya yang terpilih adalah Abu Bakr kemudian 'Umar bin Al Khaththab lalu 'Utsman bin 
'Affan radliallahu 'anhum". 


Bab: Sabda Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam "Sekiranya aku boleh mengambil 
kekasih..." 






3383. Telah bercerita kepada kami Muslim bin Ibrahim telah bercerita kepada kami Wuhaib 
telah bercerita kepada kami Ayyub dari 'Ikrimah dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhu dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Seandainya aku diperbolehkan menjadikan diantara 



ummatku sebagai puncak kekasih pastilah aku pilih Abu Bakr. Akan tetapi dia hanyalah 
saudaraku sekaligus sahahabatku". 



3384. Telah bercerita kepada kami Mu'allaa bin Asad dan Musa bin Isma'il At Tabudzakiy, 
keduanya berkata, telah bercerita kepada kami Wuhaib dari Ayyub, dan beliau bersabda: 
"Seandainya aku diperbolehkan menjadikan seseorang sebagai kekasih, pasti aku 
menjadikan dia (Abu Bakr) sebagai kekasih. Akan tetapi persaudaraan Islam lebih utama". 
Telah bercerita kepada kami Qutaibah telah bercerita kepada kami 'Abdul Wahhab dari 
Ayyub seperti hadits ini juga. 
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3385. Telah bercerita kepada kami Sulaiman bin Harb telah mengabarkan kepada kami 
Hammad bin Zaid dari Ayyub dari Abdullah bin Abu Mulaikah berkata; "Penduduk Kufah 
menulis surat kepada Ibnu Az Zubair (bertanya) tentang kedudukan kakek (dalam 
fara'idl/warisan), maka Ibnu Az Zubair berkata; "Adapun yang ada adalah seperti yang 
disabdakan oleh Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: "Seandainya aku diperbolehkan dari 
ummat ini mengambil seseorang sebagai puncak kekasih, pasti aku mengambilnya (Abu 
Bakr)". Beliau menempatkannya sebagai bapak, maksudnya Abu Bakr". 



-Ol 






3386. Telah bercerita kepada kami Al Humaidiy dan Muhammad bin 'Ubaidullah, keduanya 
berkata, telah bercerita kepada kami Ibrahim bin Sa'ad dari bapaknya dari Muhammad bin 
Jubair bin Muth'im dari bapaknya berkata; "Ada seorang wanita datang menemui Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam lalu beliau memerintahkan wanita itu agar kembali di lain waktu. 
Lalu wanita itu bertanya; "Seandainya aku datang nanti tapi tidak menemukan baginda?". 
Wanita itu sepertinya berkata tentang kematian (khawatir bila menjemput beliau). Maka 
shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Jika kamu tidak menemukan aku lagi, maka temuilah 
Abu Bakr". 






3387 . Telah bercerita kepadaku Ahmad bin Abu ath-Thayyib telah bercerita kepada kami 
Isma'il bin Mujalid telah bercerita kepada kami Bayan bin Bisyir dari Wabarah bin 'Abdur 
Rahman dari Hammam berkata, aku mendengar 'Ammar berkata; "Aku melihat Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam dan tidak ada orang yang bersama beliau (pertama kali memeluk 
Islam) kecuali lima orang budak, dua orang wanita dan Abu Bakr". 
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3388. Telah bercerita kepadaku Hisyam bin 'Ammar telah bercerita kepada kami Shadaqah 
bin Khalid telah bercerita kepada kami Zaid bin Waqid dari Busr bin 'Ubaidullah dari 
'Aidzullah Abu Idris dari Abu ad-arda 1 radliallahu 'anhu berkata; "Aku duduk di samping Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, tiba-tiba Abu Bakr datang sambil memegang tepi baju beliau 
shallallahu 'alaihi wasallam hingga merapat pada lutut beliau. Maka Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bertanya: "Apakah teman kalian telah marah?". Maka Abu Bakr memberi salam 
lalu berkata; "Aku punya masalah dengan Ibnu Al Khaththab lalu aku terlanjur marah 
kepadanya namun kemudian aku menyesal, aku pun datang menemuinya untuk meminta 
maaf namun dia enggan memafkan aku. Maka itu aku datang kepada baginda". Maka beliau 
bersabda: "Allah akan mengampunimu, wahai Abu Bakr". Beliau mengucapkan kalimat ini 
tiga kali. Kemudian 'Umar menyesal lalu mendatangi kediaman Abu Bakr dan bertanya; 
"Apakah ada Abu Bakr?". Orang-orang menjawab; "Tidak ada". Kemudian 'Umar menemui 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam yang kedatangannya ini membuat wajah Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam nampak marah namun ketegangan itu berhenti karena kedatangan Abu bakr 
yang langsung duduk bersimpuh pada lutut beliau seraya berkata; "Wahai Rasulullah, aku 
sudah berbuat aniaya dua kali". Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya Allah mengutus aku kepada kalian namun kalian mengatakan; "Kamu 



pendusta" sedangkan Abu Bakr berkata; "Dia orang yang jujur' dan dia berjuang 
mengorbankan dirinya dan hartanya. Apakah kalian akan meninggalkan kepadaku 
sahabatku?"-Beliau ulang dua kali-. Maka sejak saat itu Abu Bakr tidak disakiti lagi. 
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3389. Telah bercerita kepada kami Mu'allaa bin Asad telah bercerita kepada kami 'Abdul 
'Aziz bin Al Mukhtar yang berkata, bahwa Khalid Al Hadzdza' telah bercerita kepada kami, 
dari Abu 'Utsman berkata, telah bercerita kepadaku 'Amru bin Al 'Ash radliallahu 'anhu 
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengutusnya beserta rombongan pasukan Dzatus 
Sulasil. Lalu aku ('Amru) bertanya kepada beliau; "Siapakah manusia yang paling baginda 
cintai? '. Beliau menjawab: '"Aisyah". Aku katakan; "Kalau dari kalangan laki-laki?". Beliau 
menjawab: "Bapaknya". Aku tanyakan lagi; "Kemudian siapa lagi?". Beliau menjawab; 
'"Umar bin Al Khaththab". Selanjutnya beliau menyebutkan beberapa orang laki-laki". 
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3390. Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Az Zuhriy berkata, telah mengabarkan kepadaku Abu Salamah bin Abdurrahman bin 'Auf 
bahwa Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata, aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Ketika seorang pengembala sedang bersama kambing-kambing 
gembalaannya tiba-tiba datang seekor serigala lalu menerkam satu ekor kambing tersebut. 
Kemudian pengembala mencarinya lalu dia dihampiri oleh serigala itu dan serigala itu 
berbicara; "Siapa yang menjaga kambing tersebut pada hari berburu, ketika tidak ada yang 
mengembalakannya kecuali aku?. Dan ada pula seseorang yang sedang menggiring sapi 
betina lalu ketika ditungganginya (membawa beban yang banyak) sapi tersebut menoleh dan 
berbicara kepadanya. Kata sapi itu; "Aku diciptakan bukan untuk ini, tapi aku diciptakan 
untuk membantu pengelolaan sawah ladang". Lalu orang-orang berkata; "Maha suci Allah". 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sungguh, aku beriman tentang kejadian itu, 
begitu juga Abu Bakar dan 'Umar radliallahu 'anhu". 
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3391. Telah bercerita kepada kami 'Abdan telah mengabarkan kepada kami Abdullah dari 
Yunus dari Az Zuhriy berkata, telah mengabarkan kepadaku Ibnu Al Musayyab, dia 
mendengar Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata, aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Ketika aku sedang tidur, aku (bermimpi) melihat diriku ada di samping 
sebuah sumur yang memiliki timba lalu aku mengambil air dengan timba itu sesuai kehendak 
Allah. Kemudian timba itu diambil oleh Ibnu Abu Quhafah lalu dia menimba sebanyak satu 
atau dua timba air dan pada tarikannya itu ada kelemahan dan Allah telah mengampuni 
kelemahannya itu. Kemudian timba itu menjadi besar alu diambil oleh Ibnu Al Khaththab. 
Sungguh aku belum pernah melihat di tengah-tengah manusia ada sesuatu yang begitu luar 
biasa yang dilakukan oleh seseorang kemudian dia membagi-bagikan kepada manusia 
seperti yang dilakukan oleh 'Umar sehingga manusia menjadi puas". 
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3392. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Muqatil telah mengabarkan kepada kami 
Abdullah telah mengabarkan kepada kami Musa bin 'Uqbah dari Salim bin Abdullah dari 
Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Siapa yang menjulurkan pakaiannya karena kesombongan maka Allah tidak akan 
melihat kepadanya pada hari qiyamat". Kemudian Abu Bakr berkata; "Sesungguhnya sebelah 
dari pakaianku terjulur kecuali bila aku memeganginya (mengangkatnya) ". Maka Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Sesungguhnya kamu melakukan itu bukan bermaksud 
sombong". Musa berkata; Aku bertanya kepada Salim; "Apakah Abdullah menyebutkan; 
"Siapa yang menjulurkan sarungnya? (pakaian bagian bawah). Salim berkata; "Aku tidak 
pernah mendengar dia berkata kecuali menyebut pakaian". 
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3393. Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah bercerita kepada kami Syu'aib dari Az 
Zuhriy berkata, telah mengabarkan kepadaku Humaid bin Abdurrahman bin 'Auf bahwa Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu berkata, aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda:: "Barangsiapa yang menginfaqkan dua jenis (berpasangan) dari hartanya di jalan 
Allah, maka dia akan dipanggil dari pintu-pintu surga; (lalu dikatakan kepadanya): "Wahai 
Abdullah, inilah kebaikan (dari apa yang kamu amalkan). Maka barangsiapa dari kalangan 
ahlu shalat dia akan dipanggil dari pintu shalat, dan barangsiapa dari kalangan ahlu jihad dia 
akan dipanggil dari pintu jihad, dan barangsiapa dari kalangan ahlu shadaqah dia akan 
dipanggil dari pintu shodaqah, dan barangsiapa dari kalangan ahlu shiyam (puasa) dia akan 
dipanggil dari pintu ar-Rayyan ". Lantas Abu Bakr bertanya; "Jika seseorang dipanggil dari 
satu pintu dari pintu-pintu yang ada, itu sebuah kepastianl". Dia bertanya lagi; "Dan apakah 
mungkin setiap orang akan dipanggil dari pintu-pintu itu semuanya?". Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam menjawab; "Benar, dan aku berharap kamu termasuk diantara mereka, 
wahai Abu Bakr'. 
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3394. Telah bercerita kepada kami Isma'il bin Abdullah telah bercerita kepada kami Sulaiman 
bin Bilal dari Hisyam bin 'Urwah berkata, telah mengabarkan kepadaku 'Urwan bin Az Zubair 
dari 'Aisyah radliallahu 'anhu, istri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bahwa ketika Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam meninggal dunia, Abu Bakr sedang berada di Sunuh". Isma'il 
berkata; "Yakni sebuah perkampungan 'Aliyah, Madinah". Maka 'Umar tampil berdiri sambil 
berkata; 'Demi Allah, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tidaklah meninggal". 'Aisyah 
radliallahu 'anhu berkata, Selanjutnya 'Umar berkata; "Tidak ada perasaan pada diriku 
melainkan itu. Dan pasti Allah akan membangkitkan beliau dan siapa yang mengatakannya 
(bahwa beliau telah meninggal dunia), pasti Allah memotong tangan dan kaki mereka". Lalu 
Abu Bakr datang kemudian menyingkap penutup (yang menutupi) jasad Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam dan menutupnya kembali. Abu Bakr berkata; "Demi bapak ibuku, 
sungguh baik hidupmu dan ketika matimu. Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, 
sungguh Allah tidak akan memberikan baginda merasakan dua kematian selamanya". 
Kemudian dia keluar dan berkata; "Wahai kaum yang sudah bersumpah setia, tenanglah". 
Ketika Abu Bakr berbicara, 'Umar duduk. Abu Bakr memuji Allah dan mensucikan-Nya lalu 
berkata; "Barangsiapa yang menyembah Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam, 
sesungguhnya Muhammad sekarang sudah mati, dan siapa yanng menyembah Allah, 
sesungguhnya Allah adalah Dzat yang Maha Hidup selamanya tidak akan mati". Lalu dia 
membacakan firman Allah Qs az-Zumar ayat 30 yang artinya: ("Sesungguhnya kamu akan 
mati dan mereka pun akan mati") dan QS Alu 'Imran ayat 144 yang artinya: ("Muhammad itu 
tidak lain kecuali hanyalah seorang Rasul sebagaimana telah berlalu Rasul-rasul sebelum dia. 
Apakah bila dia mati atau terbunuh kalian akan berbalik ke belakang (murtad). Barangsiapa 
yang berbalik ke belakang, maka sekali-kali dia tidak akan dapat mendatangkan madlarat 



kepada Allah sedikitpun dan kelak Allah akan memberi balasan kepada orang-orang yang 
bersyukur"). Perawi ('Amru) berkata; "Maka orang-orang menangis tersedu-sedu. Perawi 
berkata lagi; "Kemudian kaum Anshar berkumpul menemui Sa'ad bin 'Ubadah di tenda Bani 
Sa'adah lalu mereka berkata; "Dari pihak kami ada pemimpinnya begitu juga dari pihak 
kalian (Muhajirin) ada pemimpinnya". Lalu Abu Bakr dan 'Umar bin Al Khaththab serta Abu 
'Ubaidah bin Al Jarah mendatangi mereka. 'Umar memulai bicara namun Abu Bakr 
menenangkannya. Sebelumnya 'Umar berkata; "Sungguh aku tidak bermaksud hal seperti 
itu. Hanya saja aku telah mempersiapkan pembicaraan yang membuatku kagum namun aku 
khawatir jika tidak disampaikan oleh Abu Bakr. Kemudian Abu Bakr mulai berbicara dengan 
perkataan-perkataan yang menunjukkan pembicaraan manusia bijak. Dia berkata dalam 
bagian pembicaraannya itu; "Kami (Muhajirin) adalah pemimpin sedangkan kalian adalah 
para menterinya". Spontan Hubab bin Al Mundzir berkata; "Tidak, demi Allah, kami tidak 
mau seperti itu. Tapi kami mempunyai pemimpin dan kalianpun mempunyai pemimpin 
tersendiri". Abu Bakr menjawab; "Tidak. Tapi kami adalah pemimpin sedangkan kalian para 
menterinya. Para Muhajirin adalah orang Arab yang tempat tinggalnya paling tengah dan 
keturunan Arab yang paling murni. Untuk itu berbai'atlah (berjanji setia) kepada 'Umar atau 
Abu 'Ubaidah bin Al Jarah". Maka 'Umar berkata; "Tidak begitu. Sebaliknya kami yang 
berbai'at kepadamu. Karena, sungguh kamu adalah penghulu kami, orang terbaik kami dan 
orang yang paling dicintai Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam". Lalu 'Umar memegang 
tangan Abu Bakr lalu berbai'at kepadanya dan kemudian diikuti oleh orang banyak. Ada 
seseorang yang berkata; "Kalian telah membinasakan Sa'ad bin 'Ubadah"."Umar segera 
membalas; "Semoga Allah membinasakannya". Dan Abdullah bin Salam berkata, dari Az 
Zubaidiy telah berkata Abdurrahman bin Al Qasim telah mengabarkan kepadaku Al Qasim 
bahwa 'Aisyah radliallahu 'anhu berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam membuka 
matanya ke atas sambil berkata; "Menuju Kekasih yang Maha Tinggi", sebanyak tiga kali. Lalu 
dia menceritakan hadits selengkapnya lalu berkata; "Tidak ada satupun dari khuthbah 
keduanya melainkan Allah telah memberikan manfaat dengan khuthbah itu, 'Umar telah 
membuat takut orang-orang dengan kemungkinan timbulnya di tengah mereka sifat nifaq, 
lalu Allah mengembalikkan mereka (untuk istiqamah menjaga persatuan) lewat khuthbahnya 
'Umar tersebut. Sedangkan Abu Bakr telah menunjukkan kematangan pandangannya untuk 
membawa manusia di atas petunjuk dan dia sebagai orang yang paling tahu tentang 
kebenaran yang ada pada mereka, dia keluar sambil membacakan ayat QS Alu 'Imran ayat 
144 tadi ("Muhammad itu tidak lain kecuali hanyalah seorang Rasul sebagaimana telah 
berlalu Rasul-rasul sebelum dia...). hingga akhir ayat (...orang-orang yang bersyukur"). 




3395. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Katsir telah mengabarkan kepada kami 
Sufyan telah bercerita kepada kami Jami' bin Abu Rasyid telah bercerita kepada kami Abu 
Ya'laa dari Muhammad bin Al Hanafiyyah berkata; Aku bertanya kepada bapakku (yaitu, 'AM 
bin Abu Thalib); "Siapakah manusia paling baik setelah Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam?". Bapakku menjawab; "Abu Bakr". Aku bertanya lagi;; "Kemudian siapa?". Dia 
menjawab; '"Umar". Aku khawatir bila dia mengatakan 'Utsman". Kemudian aku tanya; 



"Kemudian kamu?". Dia berkata; "Aku ini tidak lain hanyalah seorang laki-laki biasa dari 
kaum Muslimin". 
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3396. Telah bercerita kepada kami Qutaibah bin Sa'id dari Malik dari Abdurrahman bin Al 
Qasim dari bapaknya dari 'Aisyah radliallahu 'anhu bahwa dia berkata; "Kami keluar bersama 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dalam salah satu perjalanan yang dilakukannya. 
Hingga ketika kami sampai di Baida' atau di tempat pasukan berkumpul, aku kehilangan 
kalungku. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mencarinya bersama orang-orang dari 
pasukan. Sedangkan mereka tidak berada di dekat mata air dan mereka juga tidak memiliki 
air. Maka sebagian orang mendatangi Abu Bakar Ash-Shidiq radliallahu 'anhu seraya berkata; 
"Tidakkah kamu perhatikan apa yang telah diperbuat oleh 'Aisyah?. Dia telah membuat 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan orang-orang menjadi sibuk padahal mereka tidak 
berada dekat air dan mereka juga tidak memiliki air. Maka Abu Bakar Ash-Shidiq radliallahu 
'anhu datang sedang saat itu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam yang berbaring 
menyandarkan kepalanya di pahaku telah tertidur. Dia berkata; "Kamu telah menahan 
(menyusahkan) Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan orang banyak sedangkan mereka 
tidak sedang berada dekat air dan mereka juga tidak mempunyai air. 'Aisyah radliallahu 
'anhu berkata; "Maka Abu Bakar Ash-Shidiq radliallahu 'anhu mencelaku dan berkata 
sesukanya atas kehendak Allah apa yang bisa diucapkannya, lalu dia menusuk pinggangku 
dengan (jari) tangannya. Sebenarnya tidak ada yang menghalangi aku untuk bergerak 
(karena tusukannya) kecuali aku menyadari posisi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
yang sedang berbaring pada pahaku. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam terus tertidur 
hingga pagi hari tanpa ada air. Kemudian Allah Ta'ala menurunkan ayat tayamum. Maka 
semua orang bertayamum. Berkata Usaid bin Al Hudlair; "Kejadian tadi adalah awal dari 
kebarakahannya keluarga kalian, wahai Abu Bakar. 'Aisyah radliallahu 'anhu berkata; 
"Kemudian unta yang aku tunggangi berdiri yang ternyata kami temukan kalungku berada 
dibawahnya". 
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3397. Telah bercerita kepada kami Adam bin Abu lyas telah bercerita kepada kami Syu'bah 
dari Al A'masy berkata, aku mendengar Dzakwan bercerita dari Abu Sa'id Al Khudriy 
radliallahu 'anhu yang berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah kalian 
mencela sahabat-sahabatku. Seandainya salah seorang dari kalian menginfaqkan emas 
sebanyak bukit uhud, tidak akan ada yang menyamai satu timbangan (pahala) seorangpun 
dari mereka, juga tidak akan sampai setengahnya". Hadits ini diikuti pula oleh Jarir, Abdullah 
bin Daud, Abu Mu'awiyah dan Muhadlir dari Al A'masy. 
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3398. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Miskin Abu Al Hasan telah bercerita 
kepada kami Yahya bin Hassan telah bercerita kepada kami Sulaiman dari Syarik bin Abu 
Namir dari Sa'id bin Al Musayyab berkata, telah mengabarkan kepadaku Abu Musa Al 
Asy'ariy bahwa dia berwudlu' di rumahnya lalu keluar. (Lalu dia bercerita); Aku berkata; 'Aku 
akan mendampingi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan bersamanya hari ini". Dia 
berkata; "Maka dia menuju masjid lalu bertanya tentang keberadaan Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam. Orang-orang menjawab; "Beliau keluar dan menuju ke arah Sana". Maka aku 
keluar menelusuri bekas jejak beliau mencari keberadaannya hingga (aku lihat) beliau 
memasuki sebuah sumur Aris (di suatu ladang pusat kota Madinah). Aku duduk di samping 
pintu yang terbuat dari pelepah kurma hingga Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
menyelesaikan keperluannya kemudian berwudlu'. Aku segera menghampiri beliau yang 
ternyata beliau sedang duduk dekat sumur Aris tersebut dan berada di tengah-tengah tepi 
sumur tersebut. Beliau menyingkap (pakaiannya) hingga kedua betisnya dan mengulurkan 
kedua kakinya ke dalam sumur. Aku memberi salam kepada beliau lalu berpaling dan 
kembali duduk di samping pintu. Aku berkata; "Sungguh aku menjadi penjaga Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam pada hari ini". Kemudian Abu Bakr datang dan mengetuk pintu. 
Aku tanya; "Siapakah ini?. Dia berkata; "Abu Bakr". Aku katakan; "Tunggu sebentar". 
Kemudian aku menemui (beliau shallallahu 'alaihi wasallam) lalu aku katakan; "Wahai 
Rasulullah, ada Abu Bakr minta izin masuk". Beliau berkata; "izinkan dia masuk dan 
sampaikan kabar gembira kepadanya dengan surga". Aku kembali lalu aku katakan kepada 
Abu Bakr; "Masuklah, dan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah menyampaikan kabar 
gembira kepadamu dengan surga". Maka Abu Bakr masuk lalu duduk di samping kanan 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pada tepi sumur kemudian menjulurkan kedua 
kakinya ke dalam sumur sebagaimana yang dilakukan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan 
mengangkat pakaiannya setinggi kedua betisnya. Kemudian aku kembali dan duduk. Aku 
telah meninggalkan saudaraku berwudlu' dan menyusulku. Aku berkata; "Seandainya Allah 
menghendaki kebaikan bagi seseorang, - yang dia maksud saudaranya, - pasti Allah 
memberinya". Tiba-tiba ada orang yang menggerak-gerakkan pintu, aku bertanya; "Siapakah 
ini?". Oang itu menjawab; "Aku 'Umar bin Al Khaththab". Aku katakan; "Tunggu sebentar". 
Kemudian aku menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan memberi salam kepada 
beliau lalu aku katakan; "Wahai Rasulullah, ada 'Umar bin Al Khaththab minta izin masuk". 
Beliau berkata; "izinkan dia masuk dan sampaikan kabar gembira kepadanya dengan surga". 
Maka aku temui lalu aku katakan; "Masuklah, dan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
telah menyampaikan kabar gembira kepadamu dengan surga". Maka 'Umar masuk lalu 
duduk di samping kiri Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pada tepi sumur kemudian 
menjulurkan kedua kakinya ke dalam sumur. Kemudian aku kembali dan duduk. Aku berkata; 
"Seandainya Allah menghendaki kebaikan bagi seseorang, pasti Allah memberinya". Tiba-tiba 
ada lagi orang yang menggerak-gerakkan pintu, aku bertanya; "Siapakah ini?". Oang itu 
menjawab; "'Utsman bin 'Affan". Aku katakan; "Tunggu sebentar". Kemudian aku menemui 



Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu aku kabarkan kepada beliau, maka beliau berkata; 
"izinkan dia masuk dan sampaikan kabar gembira kepadanya dengan surga, dengan berbagai 
cobaan yang menimpanya". Maka aku menemuinya lalu aku katakan kepadanya; "Masuklah, 
dan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah menyampaikan kabar gembira kepadamu 
dengan surga, sekaligus berbagai cobaan yang menimpamu". Maka 'Utsman masuk namun 
dia dapatkan tepi sumur telah penuh. Akhirnya dia duduk di hadapan beliau dari sisi yang 
lain". Berkata Syarik bin Abdullah, berkata Sa'id bin Al Musayyab; "Aku tafsirkan posisi duduk 
mereka bertiga sebagai posisi kuburan mereka sedangkan kuburan 'Utsman terpisah dari 
mereka". 





3399. Telah bercerita kepadaku Muhammad bin Basysyar telah bercerita kepada kami Yahya 
dari Sa'id dari Qatadah bahwa Anas bin Malik radliallahu 'anhu bercerita kepada mereeka 
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mewndaki bukit Uhud, diikuti oleh Abu Bakr, 'Umar 
dan 'Utsman. Lalu gunung Uhud itu bergetar, maka beliau bersabda: "Tenanglah wahai 
Uhud, karena di atasmu sekarang ada Nabi, Asshiddiq (orang yang jujur, maksudnya Abu 
Bakar) dan dua orang (yang akan mati) syahid". 




3400. Telah bercerita kepadaku Ahmad bin Sa'id Abu Abdullah telah bercerita kepada kami 
Wahb bin Jarir telah bercerita kepada kami Shakhr dari Nafi' bahwa Abdullah bin 'Umar 
radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ketika aku 
sedang berada di dekat sumur saat aku melepaskan sarungku, Abu Bakr dan 'Umar datang 
menemuiku. Lalu Abu Bakr mengambil (air) dengan satu atau dua timba dan pada tarikannya 
itu ada kelemahan dan Allah mengampuninya. Kemudian Ibnu Al Khaththab mengambil 
timba itu dari tangan Abu Bakr sehingga dapat mengambil air yang banyak. Aku belum 
pernah melihat di kalangan manusia ada orang yang berbuat saperti apa yang diperbuat oleh 
'Umar hingga manusia menjadi puas karenanya". Wahb berkata; Al'Athan adalah tempat 
menderum unta". Dia berkata; "Hingga unta-unta dapat minum dengan puas dan 
beristirahat". 
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3401. Telah bercerita kepadaku Al Walid bin Shalih telah bercerita kepada kami 'Isa bin 
Yunus telah bercerita kepada kami 'Umar bin Sa'id bin Abu Al Husain Al Makkiy dari Ibnu Abu 
Mulaikah dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata; "Ketika aku berada di tengah-tengah 
kaum (Muslimin), ternyata mereka sedang mendo'akan 'Umar bin Al Kthaththab, saat 
jasadnya sudah diletakkan di atas tempat tidurnya, tiba-tiba ada seorang laki-laki dari 
belakangku yang meletakkan siku lengannya pada bahuku seraya berkata; "Semoga Allah 
merahmatimu. Sungguh aku berharap Allah akan menjadikan kamu bersama kedua 
shahabatmu (Abu Bakar dan Umar) dikarenakan aku sering mendengar Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Aku bersama Abu Bakr dan 'Umar. Aku, Abu Bakr dan 'Umar 
mengerjakan sesuatu dan Aku, Abu Bakr dan 'Umar berangkat (bepergian) ". Maka, sungguh 
aku berharap Allah menjadikan kamu bersama keduanya (di pemakaman). Kemudian aku 
menoleh, ternyata orang itu adalah 'AM bin Abu Thalib ". 









3402. Telah bercerita kepadaku Muhammad bin Yazid Al Kufiy telah bercerita kepada kami Al 
Walid dari Al Awza'iy dari Yahya bin Abu Katsir dari Muhammad bin Ibrahim dari 'Urwah bin 
Az Zubair berkata; Aku bertanya kepada 'Abdullah bin 'Amru tentang perbuatan yang paling 
keras yang dilakukan kaum Musyrikin kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Maka 
dia menjawab; "Aku pernah melihat 'Uqbah bin Abu Mu'ith mendatangi Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam saat beliau sedang shalat lalu dia meletakkan selendangnya pada leher 
beliau lalu dia menariknya dengan sekuat-kuatnya. Kemudian Abu Bakr datang lalu 
melepaskan selendang tersebut dari leher beliau seraya berkata dengan mengutip firman 
Allah dalam QS Ghafir ayat 28 yang arinya: ("Apakah kalian akan membunuh seseorang 
karena dia mengatakan Rabbku Allah?. Sungguh dia telah datang dengan membawa 
keterangan-keterangan yang jelas dari Rabb kalian"). 



Bab: Pekerti Umar bin Khaththab 
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3403. Telah bercerita kepada kami Hajjaj bin Minhal telah bercerita kepada kami 'Abdul 'Aziz 
bin Al Majisyun telah bercerita kepada kami Muhammad bin Al Munkadir dari Jabir bin 
'Abdullah RAa berkata, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku bermimpi memasuki 
surga. Disana aku bertemu seorang wanita yang bertahi mata, yaitu istri dari Abu Thalhah 
lalu aku mendengar suara langkah sandal. Aku bertanya; "Siapakah dia?". Dia menjawab; 
"Dia adalah Bilal". Kemudian aku melihat istana yang di halamannya ada seorang sahaya 
wanita. Aku bertanya: "Untuk siapakah istana itu?". Dia menjawab; "Untuk 'Umar". Semula 
aku ingin masuk ke dalam istana itu untuk melihat-lihat namun aku teringat 
kecemburuanmu". Maka 'Umar berkata; "Demi bapak dan ibuku, wahai Rasulullah, apakah 
aku boleh cemburu kepadamu?". 
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3404. Telah bercerita kepada kami Sa'id bin Abu Maryam telah mengabarkan kepada kami Al 
Laits berkata, telah bercerita kepadaku 'Uqail dari Ibnu Syihab berkata, telah mengabarkan 
kepadaku Sa'id bin Al Musayyab bahwa Abu Hurairah Radhiyalahu'anhu berkata; Ketika kami 
sedang bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Ketika tidur, aku 
bermimpi diriku berada didalam surga, disana ada seorang wanita yang sedang berwudlu' di 
samping istana. Aku bertanya: "Untuk siapakah istana itu?". Mereka menjawab; "Untuk 
'Umar". Namun aku teringat kecemburuanmu, maka aku berpaling". Seketika 'Umar 
menangis dan berkata; "Apakah patut aku cemburu kepadamu, wahai Rasulullah?". 
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3405. Telah bercerita kepadaku Muhammad bin ash-Shalti Abu Ja'far Al Kufiy telah bercerita 
kepada kami Ibnu Al Mubarak dari Yunus dari Az Zuhriy berkata, telah mengabarkan 
kepadaku Hamzah dari bapaknya bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Ketika tidur, aku bermimpi meminum (segelas) susu hingga aku dapat melihat aliran air dari 
kukuku (dengan bentul tunggal) atau kuku-kukuku (dengan bentuk jamak), kemudian aku 
berikan (sisanya kepada) 'Umar". Orang-orang bertanya; "Apa maknanya (susu tersebut)?. 
Beliau menjawab: "llmu". 
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3406. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin 'Abdullah bin Numair telah bercerita 
kepada kami Muhammad bin Bisyir telah bercerita kepada kami 'Ubaidullah berkata, telah 
bercerita kepadaku Abu Bakr bin Salim dari Salim dari 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 
'anhuma bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Dalam tidurku, aku bermimpi 
menarik timba (mengambuil air) untuk memberi minum unta dari suatu sumur. Kemudian 
Abu Bakr datang lalu menarik (mengambil air) satu atau dua timba dan pada tarikannya itu 
ada kelemahan dan Allah mengampuninya. Kemudian 'Umar bin Al Khaththab datang lalu 
mengambil timba tersebut sehingga dapat mengambil air yang banyak. Aku belum pernah 
melihat di kalangan manusia ada orang yang berbuat saperti apa yang diperbuat olehnya lalu 
memberi minum unta-unta hingga manusia menjadi puas karenanya". Ibnu Jubair berkata; Al 
'Abqariy artinya ladang luas yang indah". Yahya berkata az-Zaraabiyyu artinya permadani- 
permadani yang bersabut halus pada permukaannya yang (mabtsuutsah) terhampar sangat 
banyak. Dalam firman Allah Ta'ala QS Al Ghasyiyah ayat 16. 
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3407. Telah bercerita kepada kami 'AN bin 'Abdullah telah bercerita kepada kami Ya'qub bin 
Ibrahim berkata, telah bercerita kepadaku bapakku dari Shalih dari Ibnu Syihab telah 
mengabarkan kepadaku 'Abdul Hamid bahwa Muhammad bin Sa'ad mengabarkan 
kepadanya bahwa bapaknya berkata. Dan diriwayatkan pula, telah bercerita kepadaku 
'Abdul 'Aziz bin 'Abdullah telah bercerita kepada kami Ibrahim bin Sa'ad dari Shalih dari Ibnu 
Syihab dari 'Abdul Hamid bin 'Abdur Rahman bin Zaid dari Muhammad bin Sa'ad bin Abu 
Waqqash dari bapaknya berkata; 'Umar meminta izin masuk kepada Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam saat ada wanita-wanita Quraisy sedang berbin cang bersama Beliau dan 
berlama-lama berbicara hingga suara mereka terdengar lebih keras dari suara beliau. Ketika 
'Umar terdengar meminta izin, para wanita itu berdiri lalu pergi berlindung di balik tabir. 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengizinkannya Maka 'Umar masuk lalu Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam tertawa. 'Umar berkata; "Semoga Allah selalu membuat gigi 
baginda tertawa wahai Rasulullah". Beliau berkata: "Aku heran dengan para wanita yang tadi 
bersamaku. Ketika mereka mendengar suaramu mereka langsung saja menghindar dan 
berlindung di balik tabir". 'Umar berkata; "Bagindalah, wahai Rasulullah, seharusnya yang 
lebih patut untuk disegani". Selanjutnya 'Umar berkata; "Wahai para wanita yang menjadi 
musuh bagi diri kalian sendiri, mengapa kalian segan (takut) kepadaku dan tidak tidak segan 
kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam?". Para wanita itu menjawab; "Ya, karena 
kamu lebih galak dan keras hati dibanding Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam". Kemudian 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan- 
Nya, tidak ada satu setanpun yang berjumpa denganmu pada suatu lorong melainkan dia 
akan mencari lorong lain selain lorong yang kamu lalui". 




3408. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Al Mutsannaa telah bercerita kepada 
kami Yahya dari Isma'il telah bercerita kepada kami Qais berkata, 'Abdullah bin Mas'ud 
berkata; "Kami senantiasa mulia sejak 'Umar masuk Islam". 







3409. Telah bercerita kepada kami 'Abdan telah mengabarkan kepada kami 'Abdullah telah 
bercerita kepada kami 'Umar bin Sa'id dari Ibnu Abu Mulaikah bahwa dia mendengar Ibnu 
'Abbas radliallahu 'anhuma berkata; "Setelah jasad 'Umar diletakkan di atas tempat tidurnya, 
orang-orang datang berkumpul lalu mendo'akan dan menshalatinya sebelum diusung. Saat 
itu aku ada bersama orang banyak, dan tidaklah aku terkaget melainkan setelah ada orang 
yang meletakkan siku lengannya pada bahuku, yang ternyata dia adalah 'AM bin Abu Thalib. 
Kemudian dia memohonkan rahmat bagi 'Umar dan berkata; "Sama sekali tidak engkau 
tinggalkan seorangpun yang lebih aku sukai agar Allah berikan pembalasan sesuai 
keistimewaan amalnya daripadamu." Dan demi Allah, sungguh aku yakin sekali bahwa Allah 
akan menjadikan kamu bersama kedua sahabatmu (Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan 
Abu Bakr) dikarenakan aku sering kali mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Aku berangkat (bepergian) bersama Abu Bakr dan 'Umar. Aku masuk bersama Abu Bakr dan 
'Umar. Aku keluar bersama Abu Bakr dan 'Umar". 
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3410. Telah bercerita kepada kami Musaddad telah bercerita kepada kami Yazid bin Zurai' 
telah bercerita kepada kami Sa'ad bin Abu 'Arubah. Dan diriwayatkan pula, Khalifah berkata 
kepadaku, telah bercerita kepada kami Muhammad bin Sawa' dan Kahmas bin Al Minhal 
keduanya berkata, telah bercerita kepada kami Sa'id dari Qatadah dari Anas bin Malik 
radliallahu 'anhu berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mendaki bukit Uhud 
bersama Abu Bakr, 'Umar dan 'Utsman lalu bukit itu bergetar. Maka beliau menghentakkan 
kakinya seraya berkata; "Tenanglah Uhud, karena di atas kamu sekarang tidak lain kecuali 
Nabi, Shiddiq (abu Bakar) dan dua orang (yang akan mati) syahid (Umar dan Usman)". 




3411. Telah bercerita kepada kami Yahya bin Sulaiman berkata, telah bercerita kepadaku 
Ibnu Wahb berkata, telah bercerita kepadaku 'Umar, dia adalah Ibnu Muhammad bahwa 
Zaid bin Aslam bercerita kepadanya dari bapaknya berkata, Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma 
bertanya kepadaku tentang sebagian aktifitas yang biasa dilakukannya, maksudnya 'Umar 
radliallahu 'anhu, maka dia mengabarkan aku, katanya; "Tidak pernah aku melihat 
seorangpun setelah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam yang lebih bersungguh-sungguh 



dan lebih dermawan (dalam harta) hingga meninggal dunia daripada 'Umar bin Al 
Khaththab". 
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3412. Telah bercerita kepada kami Sulaiman bin Harb telah bercerita kepada kami Hammad 
bin Zaid dari Tsabit dari Anas radliallahu 'anhu bahwa ada seseorang yang bertanya kepada 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tentang hari qiyamat. Katanya; "Kapan terjadinya hari 
qiyamat?". Beliau balik bertanya kepada orang itu; "Apa y ang telah kami siapkanuntuk 
menghadaoinya?". Orfang itu menjawab; "Tidak ada. Kecuali, aku mencintai Allah dan Rasul- 
Nya shallallahu 'alaihi wasallam". Maka beliau berkata: "Kamu akan bersama orang yang 
kamu cintai". Anas berkata; "Kami belum pernah bergembira atas sesuatu seperti 
gembiranya kami dengan sabda Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, yaitu: "Kamu akan bersama 
orang yang kamu cintai". Selanjutnya Anas berkata; "Maka aku mencintai Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, Abu Bakr, 'Umar dan aku berharap dapat berkumpul bersama mereka 
disebabkan kecintaanku kepada mereka sekalipun aku tidak memiliki amal seperti amal 
mereka". 




3413. Telah bercerita kepada kami Yahya bin Qaza'ah telah bercerita kepada kami Ibrahim 
bin Sa'ad dari bapaknya dari Abu Salamah dari Abu Hurairah Radhiyalahu'anhu berkata, 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sungguh telah ada pada setiap umat-umat 
sebelum kalian para muhaddits (orang-orang yang selalu berpandangan lurus/punya firasat 
tinggi) dan seandainya ada seseorang pada umatku ini tentu dia adalah 'Umar". Zakariya' bin 
Abu Za'idah menambahkan dari Sa'ad dari Abu Salamah dari Abu Hurairah Radhiyalahu'anhu 
berkata, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sungguh telah ada pada orang-orang 
sebelum kalian dari kalangan Bani Isra'il mereka yang dianugerahkan pembicaraannya selalu 
benar padahal mereka bukanlah dari kalangan para Nabi. Dan seandainya ada pada umatku 
ini seorang dari mereka, maka tentu dia adalah 'Umar". Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma 
menjelaskan dengan redaksi; "Dari kalangan Nabi bukan muhaddats". 









3414. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah bercerita kepada kami Al Laits 
telah bercerita kepada kami 'Uqail dari Ibnu Syihab dari Sa'id bin Al Musayyab dan Abu 
Salamah bin 'Abdur Rahman keduanya berkata, Kami mendengar Abu Hurairah 
Radhiyalahu'anhu berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ada seorang 
pengembala ketika sedang bersama kambin g-kambin g gembalaannya, tiba-tiba datang 
seekor serigala menyerang lalu mengambil seekor kambin gnya. Gembala itu pun 
mencarinya hingga menemukannya lalu serigala menoleh kepadanya seraya berkata; "Siapa 
yang menjaga kambin g itu pada hari berburu ketika tidak ada yang menggembalakannya 
selain aku?". Orang-orang berujar keheranan; "Subhaanallah (Maha Suci Allah)!". Maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sungguh aku beriman tentang kejadian itu. Begitu 
juga Abu Bakr dan "Umar". Saat itu Abu Bakr dan 'Umar tidak berada di sana. 
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3415. Telah bercerita kepada kami Yahya bin Bukair telah bercerita kepada kami Al Laits dari 
'Uqail dari Ibnu Syihab berkata, telah mengabarkan kepadaku Abu Umamah bin Sahal bin 
Hunaif dari Abu Sa'id Al Khudriy radliallahu 'anhu berkata, aku mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ketika tidur, aku bermimpi melihat orang-orang 
dihadapkan kepadaku. Mereka mengenakan baju, diantaranya ada yang sampai kepada buah 
dada dan ada yang kurang dari itu. Dan dihadapkan pula kepadaku 'Umar bin Al Khaththab 
juga dengan mengenakan baju menyeretnya. Para shahabat bertanya; "Apa maksudnya hal 
demikian, wahai Rasulullah? Beliau menjawab: "Itulah Ad-Din (agama)". 
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3416. Telah bercerita kepada kami ash-Shalti bin Muhammad telah bercerita kepada kami 
Isma'il bin Ibrahim telah bercerita kepada kami Ayyub dari Ibnu Abu Mulaikah dari Al Miswar 
bin Makhramah berkata; Ketika 'Umar ditikam, ia merasakan kepedihannya, maka Ibnu 
'Abbas berkata kepada 'Umar seakan dia ingin membantu meringankan keluhan sakitnya; 
"Wahai amirul mu'minin, sekalipun ini terjadi kepada anda akan tetapi anda bersahabat 
dengan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, dan anda menjalin persahabatan itu dengan 
baik lalu beliau berpisah dari anda (wafat) dalam keadaan beliau ridla. Kemudian anda 
bershahabat dengan Abu Bakr dan anda menjalin persahabatan itu dengan baik lalu dia 
berpisah dari anda (wafat) dalam keadaan dia ridla kepada anda. Kemudian anda juga 
bershahabat dengan para shahabat mereka dan menjalin pershahabatan itu dengan baik. 
Jika sekarang anda meninggalkan mereka, sungguh perpisahan anda dengan mereka ini 
dalam keadaan mereka semua ridla kepada anda. Lalu 'Umar berkata; "Adapun yang kamu 
sebut sebagai pershahabatanku dengan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan 
keridlaannya sesungguhnya hal itu semata pertolongan Allah Ta'ala yang dianugerahkan-Nya 
kepadaku. Sementara apa yang kamu sebut sebagai pershahabaanku dengan Abu Bakr dan 
keridlaannya sesungguhnya hal itu juga merupakan pertolongan Allah Ta'ala yang 
dianugerahkan-Nya kepadaku. Sedangkan apa yang kamu lihat berupa keluhan sakitku ini 
sesungguhnya ini demi kemaslahatanmu dan sahabat-sahabatmu. Demi Allah, seandainya 
aku memiliki emas sepenuh bumi tentu aku akan gunakan untuk menebus diriku dari siksaan 
Allah 'azza wajalla sebelum aku melihatnya". Hammad bin Zaid berkata, telah bercerita 
kepada kami Ayyub dari Ibnu Abu Mulaikah dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma; "Aku 
menemui 'Umar dalam kondisi seperti ini....". 







3417. Telah bercerita kepada kami Yusuf bin Musa telah bercerita kepada kami Abu Usamah 
berkata, telah bercerita kepadaku 'Utsman bin Ghiyats telah bercerita kepada kami Abu 
"Utsman an-Nahdiy dari Abu Musa radliallahu 'anhu berkata; "Aku pernah bersama 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dalam sebuah kebun di antara kebun-kebun yang ada 
di Madinah, tiba-tiba datang seorang laki-laki meminta izin dibukakan pintu, maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Bukakanlah dan sampaikan kabar gembira kepadanya 
dengan surga". Maka aku membukakan pintu yangternyata laki-laki itu adalah Abu Bakr lalu 
aku sampaikan kabar gembira sebagaimana yang dipesankan Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam. Abu Bakr bersyukur dengan memuji Allah. Kemudian datang lagi seorang laki-laki 
meminta dibukakan pintu, maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Bukakanlah dan 
sampaikan kabar gembira kepadanya dengan surga". Maka aku membukakan pintu yang 
ternyata laki-laki itu adalah 'Umar lalu aku sampaikan kabar gembira sebagaimana yang 
dipesankan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 'Umar bersyukur dengan memuji Allah. 
Kemudian datang lagi seorang laki-laki meminta dibukakan pintu, lalu beliau berkata 
kepadaku: "Bukakanlah dan sampaikan kabar gembira kepadanya dengan surga namun 
berbagai ujian menimpanya". Ternyata laki-laki itu adalah 'Utsman lalu aku beri kabar 
gembira sebagaimana yang dipesankan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. 'Utsman 
bersyukur dengan memuji Allah lalu berkata; "Allah sajalah dimohon pertolongan-Nya". 
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3418. Telah bercerita kepada kami Yahya bin Sulaiman berkata, telah bercerita kepadaku 
Ibnu Wahb berkata, telah mengabarkan kepadaku Haywah berkata, telah bercerita 
kepadaku Abu 'Aqil Zuhrah bin Ma'bad bahwa dia mendengar kakeknya, 'Abdullah bin 
Hisyam berkata; "Kami pernah bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam yang ketika itu 
beliau pegangtangan 'Umar bin Al Khaththab". 


Bab: Sifat terpuji Utsman bin Affan 
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3419. Telah bercerita kepada kami Sulaiman bin Harb telah bercerita kepada kami Hammad 
bin Zaid dari Ayyub dari Abu 'Utsman dari Abu Musa radliallahu 'anhu bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam masuk kedalam sebuah kebun lalu memerintahkan aku untuk 
menjaga pintu kebun. Tiba-tiba datang seorang laki-laki meminta izin masuk, maka beliau 
berkata: "izinkanlah dan sampaikan kabar gembira kepadanya dengan surga". Ternyata laki- 
laki itu adalah Abu Bakr. Kemudian datang laki-laki lain meminta izin masuk, maka beliau 
berkata: "izinkanlah dan sampaikan kabar gembira kepadanya dengan surga". Ternyata laki- 
laki itu adalah 'Umar. Kemudian datang lagi seorang laki-laki meminta izin masuk, maka 
beliau terdiam sejenak lalu berkata: "izinkanlah dan sampaikan kabar gembira kepadanya 
dengan surga namun denagn berbagai ujian yang akan menimpanya". Ternyata laki-laki itu 
adalah 'Utsman bin 'Affan. Hammad berkata; Dan telah bercerita kepada kami 'Ashim Al 
Ahwal dan 'Ali bin Al Hakam, keduanya mendengar Abu 'Utsman bercerita dari Abu Musa 
seperti hadits ini. Namun ditambahkan didalamnya bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
pada mulanya duduk pada suatu tempat yang ada airnya sambil menyingkap pakaiannya 
hingga sampai kedua lutut atau salah satu lutut beliau. Namun tatkala 'Utsman sudah 
datang, beliau menutupnya". 
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3420. Telah bercerita kepadaku Ahmad bin Syabib bin Sa'id berkata, telah bercerita 
kepadaku bapakku dari Yunus, berkata Ibnu Syihab telah mengabarkan kepadaku 'Urwah 



bahwa 'Ubaidullah bin 'Adiy bin Al Khiyar mengabarkan kepadanya bahwa Al Miswar bin 
Makhramah dan 'Abdur Rahman bin Al Aswad bin 'Abdu Yaghuts keduanya berkata 
kepadanya ('Ubaidullah); "Apa yang menghalangimu untuk berbicara kepada 'Utsman 
tentang perkara saudaranya, yaitu Al Walid. Sungguh orang-orang sudah banyak yang 
menuntutnya". Maka aku sengaja menanti 'Utsman hingga dia keluar untuk shalat lalu aku 
katakan kepadanya; "Aku punya keperluan dengan anda yaitu nasehat untukmu". 'Utsman 
berkata; "Wahai laki-laki". Ma'mar berkata; "Aku kira dia berkata; "Aku berlindung kepada 
Allah dari kamu". Maka aku beranjak darinya dan pergi menemui mereka. Sesaat kemudian 
utusan 'Utsman datang, maka aku menemui 'Utsman lalu dia bertanya; "Apa nasehat kamu 
tadi?". Aku katakan; "Allah Subhaanahu wa Ta'ala telah mengutus Muhammad shallallahu 
'alaihi wasallam dengan benar dan telah menurunkan Kitab (Al Qur'an) dan kamu termasuk 
orang yang menyambut seruan Allah dan rasul-Nya shallallahu 'alaihi wasallam dan kamu 
sudah berhijrah dua kali dan telah mendampingi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam serta 
kamu juga telah melihat petunjuknya. Sungguh banyak orang telah membicarakan persoalan 
Al Walid". 'Utsman bertanya; "Apakah kamu pernah bertemu dengan Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam?". Aku jawab; "Tidak. Akan tetapi ilmu beliau telah sampai kepadaku 
sebagaimana sampai kepada gadis yang dipingit dalam bilik rumahnya". Dia berkata; "Amma 
ba'du, Allah telah mengutus Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam dengan benar dan aku 
adalah termasuk diantara orang yang menyambut seruan Allah dan Rasul-Nya. Aku juga 
beriman dengan apa yang beliau bawa sebagai utusan dan aku juga telah berhijrah ke dua 
negeri hijrah sebagaimana yang tadi kamu katakan dan aku juga telah mendampigi 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan berbai'at kepada beliau. Demi Allah, aku tidak 
pernah membantah dan menipu beliau hingga Allah 'azza wajalla mewafatkan beliau. 
Kemudian Abu Bakr menjadi khalifah lalu 'Umar, kemudian aku diangkat menjadi khalifah. 
Apakah aku tidak puya hak sebagaimana mereka memilikinya?". Aku kataka; "Ya, anda punya 
hak". Dia berkata; "Lalu apa maksud pembicaraan kalian yang telah sampai kepadaku. 
Adapun persoalan Al Walid, kami akan menegakkan urusannya dengan hak, insya Alah". 
Kemudian 'Utsman memanggil 'AM lalu memerintahkanya agar mencambuk Al Walid". Maka 
'AM mencambuknya sebanyak delapan puluh kali". 
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3421. Telah bercerita kepadaku Muhammad bin Hatim bin Bazi’ telah bercerita kepada kami 
Syadzan telah bercerita kepada kami 'Abdul 'Aziz bin Abu Salamah Al Majisyun dari 
'Ubaidullah dari Nafi' dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma berkata; "Kami hidup di zaman 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan kami tidak membandingkan seorangpun terhadap Abu 
Bakr lalu 'Umar kemudian 'Utsman. Setelah itu kami meninggalkan para shahabat Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam dan kami tidak mengutamakan seorang diantara mereka". Hadits 
ini dikuatkan jalur perwainya oleh Ibn Shalih dari 'Abdul 'Aziz. 
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3422. Telah bercerita kepada kami Musa bin Isma'il telah bercerita kepada kami Abu 
'Awanah telah bercerita kepada kami 'Utsman. Dia adalah Ibnu Mawhab berkata; "Ada 
seorang laki-laki dari penduduk Mesir menuaikan 'ibadah hajji lalu melihat sekumpulan 
orang sedang duduk bernajelis lalu bertanya; "Siapakah kaum itu?". Orang-orang menjawab; 
"Mereka adalah suku Quraisy". Orang Mesir itu bertanya lagi; "Siapakah sesepuh mereka?". 
Mereka menjawab; " 'Abdullah bin 'Umar ". Orang itu berkata; "Wahai Ibnu 'Umar, aku 
bertanya kepadamu tentang sesuatu maka itu jelaskanlah kepadaku; "Apakah kamu tahu 
bahwa 'Utsman lari dari perag Uhud?". Dia (Ibnu 'Umar) menjawab; "Ya". Orang itu bertanya 
lagi; "Apakah kamu juga tahu bahwa dia tidak hadir dan tidak ikut perang Badar?". Dia (Ibnu 
'Umar) menjawab; "Ya". Orang itu bertanya lagi; "Apakah kamu juga tahu bahwa dia tidak 
hadir dan tidak ikut Bai'atur Ridlwan?". Dia (Ibnu 'Umar) menjawab; "Ya". Orang itu berkata; 
"Allahu Akbar". Ibnu 'Umar berkata; "Kamari, aku jelaskan semuanya kepadamu. Kaburnya 
'Utsman dalam perang Uhud, sungguh aku bersaksi bahwa Allah telah memaafkan dan 
mengampuninya. Sedangkan tidak ikutnya dia pada perang Badar, saat itu dia sedang 
merawat putri Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam yang sedang sakit dan telah Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam katakan kepadanya: "Kamu mendapat pahala dan andil 
sebagaimana mereka yang ikut perang Badar". Sedangkan ketika dia tidak hadir saat Bai'atur 
Ridlwan, sungguh seandainya ada orang lain di kota Makkah yang lebih mulia dari 'Utsman 
tentu beliau shallallahu 'alaihi wasallam mengutusnya menggantikan posisinya. Namun 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengutus 'Utsman. Apalagi kejadian Bai'atur Ridlwan 
justru terjadi setelah 'Utsman berangkat menuju Makkah yang ketika itu Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda dengan membuka telapak tangan kanannya: "Ini 
tangan 'Utsman" lalu beliau menggenggamkan telapak tagannya yang kanan ke telapak 
tangan kiri lalu bersabda: "Ini untuk 'Utsman". Kemudian Ibnu 'Umar berkata kepada orang 
itu; "Sekarang pergilah kamu dengan membawa penjelasan tadi". 
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3423. Telah bercerita kepada kami Musaddad telah bercerita kepada kami Yahya dari Sa'id 
dari Qatadah dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam mendaki bukit Uhud bersama Abu Bakr, 'Umar dan 'Utsman lalu bukit itu bergetar. 
Maka beliau bersabda: "Tenanglah Uhud". Seingatku beliau menghentakkan kaki beliau 
seraya berujar "Karena di atas kamu sekarang tidak lain kecuali Nabi, Shiddiq dan dua orang 
(yang akan mati) syahid". 


Bab: Kisah baiah dan kesepakatan atas Utsman bin Affan 
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3424. Telah bercerita kepada kami Musa bin Isma'il telah bercerita kepada kami Abu 
'Awanah dari Hushain dari 'Amru bin Maimun berkata; Aku melihat 'Umar bin Al Khaththab 
radliallahu 'anhu di Madinah beberapa hari sebelum dia ditikam. la berdiri di hadapan 
Hudzaifah bin Al Yaman dan 'Utsman bin Hunaif. 'Umar bertanya; "Bagaimana yang kalian 
berdua kerjakan?. Apakah kalian berdua khawatir membebani penduduk Sawad (yang 
mereka terkena pajak) dengan sesuatu yang melebihi kemampuannya?. Keduanya 
menjawab; "Kami membebaninya dengan kebijakan yang sesuai kemampuannya, tidak ada 
kelebihan beban yang besar". 'Umar berkata; "Jika Allah Subhaanahu wa Ta'ala 
menyelamatkan aku, tentu akan kubiarkan janda-janda penduduk 'Iraq tidak membutuhkabn 
seorang laki-laki setelah aku untuk selama-lamanya". Perawi berkata; "Setelah pembicaraan 
itu, 'Umar tidak melewati hari-hari kecuali hanya sampai hari ke empat semenjak dia terkena 
mushibah (tikaman). Perawi ('Amru) berkata; "Aku berdiri dan tidak ada seorangpun antara 
aku dan dia kecuali 'Abdullah bin 'Abbas pada Shubuh hari saat 'Umar terkena mushibah. 
Shubuh itu, 'Umar hendak memimpin shalat dengan melewati barisan shaf lalu berkata; 
"Luruskanlah shaf". Ketika dia sudah tidak melihat lagi pada jama'ah ada celah-celah dalam 
barisan shaf tersebut, maka 'Umar maju lalu bertakbir. Sepertinya dia membaca surat Yusuf 
atau an-Nahl atau seperti surat itu pada raka'at pertama hingga memungkinkan semua 
orang bergabung dalam shalat. Ketika aku tidak mendengar sesuatu darinya kecuali ucapan 
takbir tiba-tiba terdengar dia berteriak; "Ada orang yang membunuhku, atau katanya; 
"seekor anjing telah menerkamku", rupanya ada seseorang yang menikamnya dengan 
sebilah pisau bermata dua. Penikam itu tidaklah melewati orang-orang di sebelah kanan 



atau kirinya melainkan dia menikamnya pula hingga dia telah menikam sebanyak tiga belas 
orang yang mengakibatkan tujuh orang diantaranya meninggal dunia. Ketika seseorang dari 
kaum muslimin melihat kejadian itu, dia melemparkan baju mantelnya dan tepat mengenai 
si pembunuh itu. Dan ketika dia menyadari bahwa dia musti tertangkap (tak lagi bisa 
menghindar), dia bunuh diri. 'Umar memegang tangan 'Abdur Rahman bin 'Auf lalu 
menariknya ke depan. Siapa saja orang yang berada dekat dengan 'Umar pasti dapat melihat 
apa yang aku lihat. Adapun orang-orang yang berada di sudut-sudut masjid, mereka tidak 
mengetahui peristiwa yang terjadi, selain hanya tidak mendengar suara 'Umar. Mereka 
berkata; "Subhaanalah, Subhaanalah (maha suci Allah) ". Maka 'Abdur Rahman melanjutkan 
shalat jama'ah secara ringan. Setelah shalat selesai, 'Umar bertanya; "Wahai Ibnu 'Abbas, 
lihatlah siapa yang telah membunuhku". Ibnu 'Abbas berkeliling sesaat lalu kembali dan 
berkata; "Budaknya Al Mughirah". 'Umar bertanya; "0, si budak yang pandai membuat pisau 
itu?. Ibnu 'Abbas menjawab; "Ya benar". 'Umar berkata; "Semoga Allah membunuhnya, 
sungguh aku telah memerintahkan dia berbuat ma'ruf (kebaikan). Segala puji bagi Allah yang 
tidak menjadikan kematianku di tangan orang yang mengaku beragama Islam. Sungguh 
dahulu kamu dan bapakmu suka bila orang kafir non arab banyak berkeliaran di Madinah. 
'Abbas adalah orang yang paling banyak memiliki budak. Ibnu 'Abbas berkata; "Jika anda 
menghendaki, aku akan kerjakan apapun. Maksudku, jika kamu menghendaki kami akan 
membunuhnya". 'Umar berkata; "Kamu berbohong, (sebab mana boleh kalian 
membunuhnya) padahal mereka telah telanjur bicara dengan bahasa kalian, shalat 
menghadap qiblat kalian dan naik haji seperti haji kalian". Kemudian 'Umar dibawa ke 
rumahnya dan kami ikut menyertainya. Saat itu orang-orang seakan-akan tidak pernah 
terkena mushibah seperti hari itu sebelumnya. Diantara mereka ada yang berkata; "Dia tidak 
apa-apa". Dan ada juga yang berkata; "Aku sangat mengkhawatirkan nasibnya". Kemudian 
'Umar disuguhkan anggur lalu dia memakannya namun makanan itu keluar lewat perutnya. 
Kemudian diberi susu lalu diapun meminumnya lagi namun susu itu keluar melalui lukanya. 
Akhirnya orang-orang menyadari bahwa 'Umar segera akan meninggal dunia. Maka kami 
pun masuk menjenguknya lalu diikuti oleh orang-orang yang datang dan memujinya. Tiba- 
tiba datang seorang pemuda seraya berkata; "Berbahagialah anda, wahai Amirul Mu'minin 
dengan kabar gembira dari Allah untuk anda karena telah hidup dengan mendampingi 
(menjadi shahabat) Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan yang terdahulu menerima 
Islam berupa ilmu yang anda ketahui. Lalu anda diberi kepercayaan menjadi pemimpin dan 
anda telah menjalankannya dengan adil lalu anda mati syahid". 'Umar berkata; "Aku sudah 
merasa senang jika masa kekhilafahanku berakhir netral, aku tidak terkena dosa dan juga 
tidak mendapat pahala." Ketika pemuda itu berlalu, tampak pakaiannya menyentuh tanah, 
maka 'Umar berkata; "Bawa kembali pemuda itu kepadaku". 'Umar berkata kepadanya; 
"Wahai anak saudaraku, angkatlah pakaianmu karena yang demikian itu lebih mengawetkan 
pakaianmu dan lebih membuatmu taqwa kepada Rabbmu. Wahai 'Abdullah bin 'Umar, 
lihatlah berapa jumlah hutang yang menjadi kewajibanku". Maka mereka menghitungnya 
dan mendapatan hasilnya bahwa hutangnya sebesar delapan puluh enam ribu atau sekitar 
itu. 'Umar berkata; "Jika harta keluarga 'Umar mencukupi bayarlah hutang itu dengan harta 
mereka. Namun apabila tidak mencukupi maka mintalah kepada Bani 'Adiy bin Ka'ab. Dan 
apabila harta mereka masih tidak mencukupi, maka mintalah kepada masyarakat Quraisy 
dan jangan mengesampingkan mereka dengan meminta kepada selain mereka lalu lunasilah 
hutangku dengan harta-harta itu. Temuilah 'Aisyah, Ummul Mu'minin radliallahu 'anha, dan 
sampaikan salam dari 'Umar dan jangan kalian katakan dari Amirul Muminin karena hari ini 
bagi kaum mu'minin aku bukan lagi sebagai pemimpin dan katakan bahwa 'Umar bin Al 
Khaththab meminta izin untuk dikuburkan di samping kedua shahabatnya". Maka 'Abdullah 



bin 'Umar memberi salam, meminta izin lalu masuk menemui 'Aisyah radliallahu 'anha. 
Ternyata 'Abdullah bin 'Umar mendapatkan 'Aisyah radliallahu 'anha sedang menangis. Lalu 
dia berkata; "'Umar bin Al Khathtab menyampaikan salam buat anda dan meminta ijin agar 
boleh dikuburkan disamping kedua sahabatnya (Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan 
Abu Bakr radliallahu 'anhu) 'Aisyah radliallahu 'anha berkata; "Sebenarnya aku juga 
menginginkan hal itu untuk diriku namun hari ini aku tidak akan lebih mementingkan diriku". 
Ketika 'Abdullah bin 'Umar kembali, dikatakan kepada 'Umar; "Ini dia, 'Abdullah bin 'Umar 
sudah datang". Maka 'Umar berkata; "Angkatlah aku". Maka seorang laki-laki datang 
menopangnya. 'Umar bertanya: "Berita apa yang kamu bawa?". Ibnu 'Umar menjawab; 
"Berita yang anda sukai, wahai Amirul Mu'minin. 'Aisyah telah mengizinkan anda". 'Umar 
berkata; "Alhamdu lillah. Tidak ada sesuatu yang paling penting bagiku selain hal itu. Jika aku 
telah meninggal, bawalah jasadku kepadanya dan sampaikan salamku lalu katakan bahwa 
'Umar bin Al Khaththab meminta izin. Jka dia mengizinkan maka masukkanlah aku 
(kuburkan) namun bila dia menolak maka kembalikanlah jasadku ke kuburan Kaum 
Muslimin. Kemudian Hafshah, Ummul Mu'minin datang dan beberapa wanita ikut 
bersamanya. Tatkala kami melihatnya, kami segera berdiri. Hafshah kemudian mendekat 
kepada 'Umar lalu dia menangis sejenak. Kemudian beberapa orang laki-laki meminta izin 
masuk, maka Hafshah masuk ke kamar karena ada orang yang mau masuk. Maka kami dapat 
mendengar tangisan Hafshah dari balik kamar. Orang-orang itu berkata; "Berilah wasiat, 
wahai Amirul Mu'minin. Tentukanlah pengganti anda". 'Umar berkata; "Aku tidak 
menemukan orang yang paling berhak atas urusan ini daripada mereka atau segolongam 
mereka yang ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam wafat beliau ridla kepada mereka. 
Maka dia menyebut nama 'AM, 'Utsman, Az Zubair, Thalhah, Sa'ad dan 'Abdur Rahman. 
Selanjutnya dia berkata; "'Abdullah bin 'Umar akan menjadi saksi atas kalian. Namun dia 
tidak punya peran dalam urusan ini, dan tugas itu hanya sebagai bentuk penghibur baginya. 
Jika kepemimpinan jatuh ketangan Sa'ad, maka dialah pemimpin urusan ini. Namun apabila 
bukan dia, maka mintalah bantuan dengannya. Dan siapa saja diantara kalian yang diserahi 
urusan ini sebagai pemimpin maka aku tidak akan memecatnya karena alasan lemah atau 
berkhiyanat". Selanjutnya 'Umar berkata; "Aku berwasiat kepada khalifah sesudahku agar 
memahami hak-hak kaum Muhajirin dan menjaga kehormatan mereka. Aku juga berwasiat 
kepadanya agar selalu berbuat baik kepada Kaum Anshar yang telah menempati negeri 
(Madinah) ini dan telah beriman sebelum kedatangan mereka (kaum Muhajirin) agar 
menerima orang baik, dan memaafkan orang yang keliru dari kalangan mereka. Dan aku juga 
berwasiat kepadanya agar berbuat baik kepada seluruh penduduk kota ini karena mereka 
adalah para pembela Islam dan telah menyumbangkan harta (untuk Islam) dan telah 
bersikap keras terhadap musuh. Dan janganlah mengambil dari mereka kecuali harta lebih 
mereka dengan kerelaan mereka. Aku juga berwasiat agar berbuat baik kepada orang-orang 
Arab Badui karena mereka adalah nenek moyang bangsa Arab dan perintis Islam, dan agar 
diambil dari mereka bukan harta pilihan (utama) mereka (sebagai zakat) lalu dikembalikan 
(disalurkan) untuk orang-orang fakir dari kalangan mereka. Dan aku juga berwasiat 
kepadanya agar menunaikan perjanjian kepada ahlu Dzimmah (Warga non muslim yang 
wajib terkena pajak), yaitu orang-orang yang dibawah perlindungan Allah dan Rasul-Nya 
shallallahu 'alaihi wasallam (asalkan membayar pajak) dan mereka (ahlu dzimmah) yang 
berniyat memerangi harus diperangi, mereka juga tidak boleh dibebani selain sebatas 
kemampuan mereka". Ketika 'Umar sudah menghembuskan nafas, kami keluar 
membawanya lalu kami berangkat dengan berjalan. 'Abdullah bin 'Umar mengucapkan 
salam (kepada 'Aisyah radliallahu ’anha) lalu berkata; "'Umar bin Al Khaththab meminta 
izin". 'Aisyah radliallahu 'anha berkata; "Masukkanlah". Maka jasad 'Umar dimasukkan ke 



dalam liang lahad dan diletakkan berdampingan dengan kedua shahabatnya. Setelah selesai 
menguburkan jenazah 'Umar, orang-orang (yang telah ditunjuk untuk mencari pengganti 
khalifah) berkumpul. 'Abdur Rahman bin 'Auf berkata; "Jadikanlah urusan kalian ini kepada 
tiga orang diantara kalian. Maka Az Zubair berkata; "Aku serahkan urusanku kepada 'AM. 
Sementara Thalhah berkata; "Aku serahkan urusanku kepada 'Utsman. Sedangkan Sa'ad 
berkata; "Aku serahkan urusanku kepada 'Abdur Rahman bin 'Auf. Kemudian 'Abdur Rahman 
bin 'Auf berkata; "Siapa diantara kalian berdua yang mau melepaskan urusan ini maka kami 
akan serahkan kepada yang satunya lagi, Allah dan Islam akan mengawasinya Sungguh 
seseorang dapat melihat siapa yang terbaik diantara mereka menurut pandangannya sendiri. 
Dua pembesar ('Utsman dan 'AN) terdiam. Lalu 'Abdur Rahman berkata; "Apakah kalian 
menyerahkan urusan ini kepadaku. Allah tentu mengawasiku dan aku tidak akan semena- 
mena dalam memilih siapa yang terbaik diantara kalian". Keduanya berkata; "Baiklah". Maka 
'Abdur Rahman memegang tangan salah seorang dari keduanya seraya berkata; "Engkau 
adalah kerabat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan dari kalangan pendahulu dalam 
Islam (senior) sebagaimana yang kamu ketahui dan Allah akan mengawasimu. Seandainya 
aku serahkan urusan ini kepadamu tentu kamu akan berbuat adil dan seandainya aku 
serahkan urusan ini kepada 'Utsman tentu kamu akan mendengar dan menta'atinya". 
Kemudian dia berbicara menyendiri dengan 'Utsman dan berkata sebagaimana yang 
dikatakannya kepada 'AN. Ketika dia mengambil perjanjian bai'at, 'Abdur Rahman berkata; 
"Angkatlah tanganmu wahai 'Utsman". Maka Abdur Rahman membai'at 'Utsman lalu 'AN ikut 
membai'atnya kemudian para penduduk masuk untuk membai'at 'Utsman". 

Bab: Sifat terpuji Ali bin Abu Thalib 
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3425. Telah bercerita kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah bercerita kepada kami 'Abdul 
'Aziz dari Abu Hazim dari Sahal bin Sa'ad radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Besok, sungguh aku akan menyerahkan bendera komando ini 
kepada seorang laki-laki yang lewat tangannya Allah memenangkan peperangan ini". (Sahal) 
berkata; "Maka orang-orang semalaman memperbin cangkan siapa diantara mereka yang 
akan diberikan kepercayaan itu". Pada pagi harinya, orang-orang telah berkumpul di 
hadapan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan masing-masing berharap diberikan 
kepercayaan tersebut. Beliau berkata: "Mana 'AN bin Abu Thalib?". Orang-orang menjawab; 
"Dia sedang sakit mata, wahai Rasulullah". Beliau berkata; "Datangilan dan bawa dia 



kemari". Tatkala 'AN datang dengan matanya yang bengkak, beliau mendo'akannya maka 
seketika matanya sembuh seakan tidak ada bekas sakit sebelumnya. Akhirnya beliau 
menyerahkan bendera komando perang tersebut kepadanya. 'AN berkata; "Wahai 
Rasulullah, "Akan kuperangi mereka hingga mereka menjadi seperti kita". Beliau berkata; 
"Laksanakanlah dengan tenang hingga kamu singgah pada tempat tinggal mereka, lalu 
ajaklah mereka menerima Islam dan kabarkan kepada mereka apa yang menjadi kewajiban 
mereka dari hak-hak Allah. Sungguh seandainya Allah memberi hidayah kepada seseorang 
lewat perantaraan kamu, hal itu lebih baik buatmu dari pada unta merah (harta yang paling 
baik) 






3426. Telah bercerita kepada kami Qutaibah telah bercerita kepada kami Hatim dari Yazid 
bin Abu 'Ubaid dari Salamah berkata; 'AN pernah tertinggal dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam dalam perang Khaibar karena saat itu dia terkena penyakit mata. Dia berkata; "Aku 
tertinggal dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam". Kemudian 'AN keluar menyusul dan 
bertemu dengan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Pada waktu malam hari dimana kemudian 
pada pagi harinya Allah memenangkan Kaum Muslimin, Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Aku akan memberikan bendera komando perang ini kepada seorang 
laki-laki", atau "Bendera ini akan diambil besok pagi oleh seorang laki-laki yang Allah dan 
Rasul-Nya mencintainya" atau sabda beliau: "Laki-laki itu mencintai Allah dan Rasul-Nya dan 
Allah akan memberi kemenangan ini lewat tangannya". Ketika kami bersama 'AN padahal 
kami tidak menginginkan keberadaannya, mereka berkata; "Ini 'AN". Maka Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam memberikan bendera itu kepadanya lalu Allah memberi 
kemenangan kepadanya. 
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3427. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Maslamah telah bercerita kepada kami 
'Abdul 'Aziz bin Abu Hazim dari bapaknya bahwa ada seseorang datang kepada Sahal bin 
Sa'ad lalu berkata; "Inilah si fulan, amir kota Madinah, yang memanggil 'AN di samping 
mimbar". Sahal bertanya; "Bagaimana dia memanggilnya?". Orang itu berkata; "Dia 
memanggilnya dengan sebutan Abu Turab". Maka Sahal tertawa lalu berkata; "Demi Allah, 
tidaklah yang menamakannya begitu kecuali Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan tidak ada 
nama yang lebih disukainya kecuali panggilan itu". Maka aku ingin sekali menikmati hadits 
Sahal tersebut lalu aku bertanya; "Wahai Abu 'Abbas, bagaimana ceritanya pemberian nama 
tersebut?". Sahal menjawab; '"AN datang menemui Fathimah lalu keluar lagi kemudian tidur 
di masjid. Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bertanya: "Kemana putra pamanmu?. 
Fathimah menjawab; "Di masjid". Maka beliau shallallahu 'alaihi wasallam pergi menemui 
'AN dan mendapatkan selendang 'AN terjatuh dari punggungnya sehingga debu mengenai 
punggungnya. Maka beliau membersihkan debu dari punggung 'AN seraya berkata: 
"Duduklah, AbuTurab". Beliau mengatakannya dua kali". 
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3428. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Rafi' telah bercerita kepada kami Flusain 
dari Zaidah dari Abu Flushain dari Sa'ad bin 'Ubaidah berkata; Telah datang seorang laki-laki 
kepada Ibnu 'Umar lalu bertanya kepadanya tentang 'Utsman Radhiyallhu'anhuma. Maka 
Ibnu 'Umar menceritakan kebaikan-kebaikan amal 'Utsman Radhiyallhu'anhuma. Ibu 'Umar 
bertanya kepada laki-laki itu; "Mungkin hal itu menyusahkanmu?". Laki-laki itu menjawab; 
"Ya". Ibnu 'Umar berkata; "Semoga Allah memperburuk keadaanmu". Laki-laki itu kemudian 
bertanya tentang 'AN radliallahu 'anhuma, maka Ibnu 'Umar menceritakan kebaikan- 
kebaikan amalnya 'AN radliallahu 'anhuma. Ibnu 'Umar melanjutkan; "Itulah dia (coba lihat 
posisi rumahnya) yang berada di tengah rumah-rumah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Ibu 
'Umar bertanya kepada laki-laki itu; "Mungkin hal itu menyusahkanmu?". Laki-laki itu 
menjawab; "Ya". Ibnu 'Umar berkata; "Semoga Allah memperburuk keadaanmu. Pergilah 
kamu dan sampaikan sesukamu atas keterangan yang aku sampaikan". 
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3429. Telah bercerita kepadaku Muhammad bin Basysyar telah bercerita kepada kami 
Ghundar telah bercerita kepada kami Syu'bah dari Al Hakam aku mendengar Ibnu Abu Laila 
berkata, telah bercerita kepada kami 'AM radliallahu 'anhuma bahwa Fathimah 'alaihis salam 
mengeluhkan apa yang dirasakannya dari kepenatan bekerja. Tak lama kemudian Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam memperoleh ghanimah berpa tawanan, maka Fathimah mencari 
beliau shallallahu 'alaihi wasallam namun dia tidak mendapatkannya, hanya ia temui 'Aisyah 
dan ia ceritakan kepentingannya. Ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam datang, 'Aisyah 
mengabarkan kedatangan Fathimah. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mendatangi 
kami sedang kami telah menempati tempat tidur kami. Maka aku beranjak untuk bangun 
namun beliau berkata: "Tetaplah di tempat kalian". Lalu belaiu duduk di antara kami hingga 
aku rasakan pada dadaku kaki beliau yang dingin lalu beliau bersabda: "Maukah kalian 
berdua aku ajarkan perkara yang lebih baik dari yang kalian minta?. Jika kalian telah berada 
di tempat tidur kalian bacalah takbir tiga puluh empat kali, tasbih tiga puluh tiga kali dan 
tahmid tiga puluh tiga kali. Itu semua lebih baik buat kalian berdua dari pada seorang 
pembantu". 
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3430. Telah bercerita kepadaku Muhammad bin Basysyar telah bercerita kepada kami 
Ghundar telah bercerita kepada kami Syu'bah dari Sa'ad berkata, aku mendengar Ibrahim 
bin Sa'ad dari bapaknya berkata, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam kepada 'AN: "Apakah kamu 
tidak ridla bila kedudukanmu terhadapku seperti kedudukan Flarun terhadap Musa 
'alaihimas salam". 
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3431. Telah bercerita kepada kami 'AN bin Al Ja'di telah mengabarkan kepada kami Syu'bah 
dari Ayyub dari Ibnu Sirin dari 'Abidah dari 'AN radliallahu 'anhuma berkata; "Putuskanlah 
sebagaimana biasa kalian memutuskan perkara, karena aku tidak suka perbedaan pendapat 
sehingga semua manusia berada dalam kesepakatan, atau aku mati (diatas prinsip 
persatuan) sebagaimana para sahabatku mati". Adalah Ibnu Sirin berpendapat bahwa pada 
umumnya apa yang diriwayatkan tentang 'AN (yang berselisih dengan dua orang 



pendahulunya, Abu Bakr dan 'Umar bin Al Khaththab, seperti pendapat kaum ar-Rafidlah) 
adalah dusta". 

Bab: Sifat terpuji Ja'far bin Abu Thalib 
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3432. Telah bercerita kepada kami Ahmad bin Abu Bakr telah bercerita kepada kami 
Muhammad bin Ibrahim bin Dinar Abu 'Abdullah Al Juhaniy dari Ibnu Abu Dza'bi dari Sa'id Al 
Maqburiy dari Abu Hurairah Radhiyalahu'anhu bahwa orang-orang berkata bahwa Abu 
Hurairah adalah orang yang paling banyak menulis hadits dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam. Sungguh memang akulah orang yang bermulazamah (selalu meyertai) Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam dengan perutkuyang hanya kuganjal makanan pokok saja, hingga 
aku tidak memakan roti dan tidak mengenakan pakaian bagus. Aku juga tidak dibantu oleh 
seorang pelayan-pun baik laki-laki maupun wanita dan aku biasa mengganjal perutku dengan 
tanah karena menahan lapar, dan aku juga sering meminta seseorang membacakan ayat 
yang aku sudah hafal agar terjaga sehingga aku bisa merasakannya. Dan manusia yang paling 
baik simpatinyanya terhadap orang miskin adalah Ja'far bin Abu Thalib. Dia hilir mudik 
menemui kami lalu memberi makan kami makanan apa saja yang ada di rumahnya hingga 
suatu hari dia menyuguhkan kepada kami wadah minyak samin yang tidak berisi apa-apa, 
lalu kami menjilat sisa-sisa isinya." 




3433. Telah bercerita kepadaku 'Amru bin 'AM telah bercerita kepada kami Yazid bin Harun 
telah mengabarkan kepada kami Isma'il bin Abu Khalid dari asy-Sya'biy bahwa Ibnu 'Umar 
radliallahu 'anhuma bila memberi salam kepada putra Ja'far, dia berkata; "Salam sejahtera 
buat anda wahai putra dari orang yang punya dua sayap". 


Bab: Al Abbas bin Abdul Muthalib 
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3434. Telah bercerita kepada kami Al Hasan bin Muhammad telah bercerita kepada kami 
Muhammad bin 'Abdullah Al Anshariy telah bercerita kepadaku bapakku, 'Abdullah bin Al 
Mutsannaa dari Tsumamah bin 'Abdullah bin Anas dari Anas radliallahu 'anhu bahwa 'Umar 
bin Al Khaththab ketika mereka ditimpa musibah kekeringan dia meminta hujan dengan 
berwasilah kepada 'Abbas bin 'Abdul Muththalib seraya berdo'a; "ALLOOHUMMA INNAA 
KUNNA NATAWASSALU I LAI KA BIN ABIYYINAA MUHAMMAD 

SHALLALLAHU'ALAIHIWASALLAM FATASQIINAA WA-INNAA NATAWASSALU I LAI KA BI'AMMI 
NABIYYINAA FASQINAA" Ya Allah, kami dahulu pernah meminta hujan kepada-Mu dengan 
perantaraan Nabi kami kemudian Engkau menurunkan hujan kepada kami. Maka sekarang 
kami memohon kepada-Mu dengan perantaraan paman Nabi kami, maka turunkanlah hujan 
untuk kami". Anas berkata; "Kemudian turunlah hujan. 

Bab: Sifat terpuji kerabat Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Sallam 




3435. Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Az Zuhriy berkata, telah bercerita kepadaku 'Urwah bin Az Zubair dari 'Aisyah radliallahu 
'anha bahwa Fathimah 'alaihas salam pernah mengutus utusan kepada Abu Bakr dengan 
niyat memintanya bagian harta warisan yang ditinggalkan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
dari harta fa'i yang Allah karuniakan kepada beliau. Fathimah meminta Abu bakar shadaqah 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berupa pekarangan yang berada Madinah dan Fadak dan 
sisa dari pembagian seperlima harta fa'i perang Khaibar. Maka Abu Bakr berkata kepadanya; 
"Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam telah bersabda: "Kami tidak mewariskan. Dan apa 
yang kami tinggalkan semuanya sebagai shadaqah". Sesungguhnya keluarga Muhammad 
shallallahu 'alaihi wasallam makan dari harta ini, yakni harta Allah yang tidak ada bagi 
mereka tambahan lain dari yang dimakannya. Dan aku, sungguh demi Allah, tidak akan 



merubah sesuatu dari shadaqah-shadaqah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam yang pernah ada 
pada zaman Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, dan aku pasti akan memberlakukan tentang 
shadaqah ini sebagaimana pernah diberlakukan oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam". 
Kemudian 'AM bersaksi atas yang disampaikan Abu Bakr dan berkata; "Sungguh kami telah 
mengetahui keutamaan anda wahai Abu Bakr". Lalu 'AN menyebut ikatan kekeluargaan 
mereka terhadap Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam serta hak-hak mereka. Maka Abu 
Bakr kembali berbicara dan berkata; "Demi Dzat Yang jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh 
keluarga Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lebih aku cintai untuk aku jalin hubungan 
kekeluargaannya dari pada keluargaku sendiri". 




3436. Telah bercerita kepadaku 'Abdullah bin 'Abdul Wahhab telah bercerita kepada kami 
Khalid telah bercerita kepada kami Syu'bah dari Waqid berkata; aku mendengar bapakku 
bercerita dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma tentang Abu Bakr radliallahu 'anhum yang 
berkata; "Peliharalah hubungan dengan Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam dengan cara 
menjaga hubungan dengan ahli bait beliau". 




3437. Telah bercerita kepada kami Abu Al Walid telah bercerita kepada kami Ibnu 'Uyainah 
dari 'Amru bin Dinar dari Ibnu Abu Mulaikah dari Al Miswar bin Makhramah bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Fathimah adalah bagian dari diriku. Maka 
barangsiapa yang menjadikannya marah berarti telah membangkitkan kemarahanku". 
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3438. Telah bercerita kepada kami Yahya bin Qaza'ah telah bercerita kepada kami Ibrahim 
bin Sa'ad dari bapaknya dari 'Urwah dari 'Aisyah radliallahu 'anha berkata; Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam memanggil Fathimah, putri beliau ketika beliau menderita sakit yang 
mengantarkannya kepada ajal beliau. Beliau membisikkan sesuatu kepadanya lalu Fathimah 
menangis. Kemudian beliau memanggilnya lagi dan membisikkan sesuatu lagi lalu ia 
tertawa". 'Aisyah radliallahu 'anha berkata; "Maka aku pun bertanya kepadanya tentang 
kejadian itu, Fathimah menjelaskan; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam membisikkan sesuatu 
kepadaku dan mengabarkan bahwa beliau akan segera meninggal dunia di tengah sakitnya 
maka aku menangis karenanya. Kemudian beliau kembali membisikkan sesuatu dan 



mengabarkan bahwa aku adalah orang pertama dari kalangan ahlu bait beliau yang akan 
menyusul beliau, maka aku menjadi tertawa karenanya". 

Bab: Sifat terpuji Az Zubair bin al Awwam 
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3439. Telah bercerita kepada kami Khalid bin Makhlad telah bercerita kepada kami 'Ali bin 
Mushir dari Hisyam bin 'Urwah dari bapaknya berkata, telah mengabarkan kepadaku 
Marwan bin Al Hakam berkata; 'Usman bin 'Affan terkena musibah mimisan yang parah pada 
tahun musibah mimisan hingga menghalanginya menunaikan hajji dan dia telah memberi 
wasiat. Kemudian datang kepadanya seorang laki-laki suku Quraisy dan berkata; "Carilah 
pengganti". 'Utsman bertanya; "Apakah mereka juga mengatakanya begitu?". Laki-laki itu 
menjawab; "Ya". 'Utsman bertanya lagi; "Siapakah orangnya?". Laki-laki itu terdiam. 
Kemudian datang lagi seorang laki-laki lain, yang aku kira dia adalah Al Harits, lalu berkata; 
"Carilah pengganti". 'Utsman bertanya; "Apakah mereka juga mengatakanya begitu?". Laki- 
laki itu menjawab; "Ya". 'Utsman bertanya lagi; "Siapakah orangnya?". Laki-laki ini pun 
terdiam. 'Utsman berkata; "Barangkali mereka menyebut Az Zubair?". Laki-laki itu 
menjawab; "Ya". 'Utsman selanjutnya berkata; "Adapun dia, demi Dzat yang jiwaku berada 
di tangan-Nya, sungguh dia adalah orang terbaik di kalangan mereka sepanjang yang aku 
ketahui, dan dia merupakan orang yang paling dicintai Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
di antara mereka". 
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3440. Telah bercerita kepadaku 'Ubaid bin Isma'il telah bercerita kepada kami Abu Usamah 
dari Hisyam telah mengabarkan kepadaku bapakku; aku mendengar Marwan berkata; "Aku 
berada dekat 'Utsman ketika ada seorang laki-laki datang kepadanya dan berkata; "Carilah 
pengganti". 'Utsman bertanya; "Apakah dikatakan begitu?". Laki-laki itu menjawab;; "Ya, Az 
Zubair (orangnya). 'Utsman berkata; "Demi Allah, sungguh kalian mengetahui bahwa dia 
adalah orang terbaik diantara kalian". 'Utsman mengucapkannya tiga kali. 
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3441. Telah bercerita kepada kami Malik bin Isma'il telah bercerita kepada kami 'Abdul 'Aziz, 
dia adalah putra Abu Salamah dari Muhammad bin Al Munkadir dari Jabir radliallahu 'anhu 
berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya setiap nabi memiliki 
hawariy (pengikut setia) dan hawariyku adalah Az Zubair bin Al 'Awwam". 
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3442. Telah bercerita kepada kami Ahmad bin Muhammad telah mengabarkan kepada kami 
'Abdullah telah mengabarkan kepada kami Hisyam bin 'Urwah dari bapaknya dari 'Abdullah 
biin Az Zubair berkata; Pada hari perang Ahzab, aku dan 'Umar bin Abu Salamah berada 
dekat dengan kaum wanita lalu aku melihat-lihat ternyata aku dapatkan Zubair berada di 
atas kudanya bolak-balik menuju Bani Quraizhah dua atau tiga kali. Setelah kembali aku 
bertanya; "Wahai ayahku, aku melihatmu berbolak-balik". Dia bertanya; "Apakah benar 
kamu melihatku, wahai anakku?". Aku jawab; "Ya benar". Dia berkata; "Karena sebelumnya 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Siapa yang dapat mendatangi Bani 
Quraizhah lalu membawa kabar mereka kepadaku?". Maka aku berangkat dan tatkala aku 
kembali, aku dapati Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menyertakan kedua orangtua 
beliau sebagai tebusan bagiku dengan sabdanya: "Tebusanmu adalah bapak dan ibuku". 
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3443. Telah bercerita kepada kami 'AM bin Hafsh telah bercerita kepada kami Ibnu Al 
Mubarak telah mengabarkan kepada kami Hisyam bin 'Urwah dari bapaknya bahwa para 
shahabat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata kepada Az Zubair pada peperangan 
Yarmuk; "Tidakkah kamu maju menyerang (Kaum Musyrikin) dan kami akan maju 
bersamamu?". Maka Az Zubair maju menghadapi mereka. Dan akhirnya musuh menusukkan 
dua kali tusukan pada pundaknya salah satu diantaranya mengenai luka tusukan yang 



pernah dialaminya pada perang Badar". 'Urwah berkata; "Ketika itu aku memasukkan jariku 
pada lubang tusukan itu untuk memain-mainkannya. Saat itu aku masih anak-anak". 

Bab: Thalhah bin Ubaidullah 
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3444. Telah bercerita kepadaku Muhammad bin Abu Bakr Al Muqaddamiy telah bercerita 
kepada kami Mu'tamir dari bapaknya dari Abu 'Utsman berkata; "Tidak ada yang tetap 
bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pada sebagian hari-hari dimana Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam berperang didalamya (perang Uhud) kecuali Thalhah dan Sa'ad ". 
Cerita ini diperoleh dari keduanya. 


I 
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3445. Telah bercerita kepada kami Musaddad telah bercerita kepada kami Khalid telah 
bercerita kepada kami Ibnu Abu Khalid dari Qais bin Abu Hazim berkata; "Aku melihat tangan 
Thalhah yang pernah digunakan untuk melindungi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam (pada 
perang Uhud) telah menjadi lumpuh". 


Bab: Sifat terpuji Sa'd bin Abu Waqqash 
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3446. Telah bercerita kepadaku Muhammad bin Al Mutsannaa telah bercerita kepada kami 
'Abdul Wahhab berkata, aku mendengar Yahya berkata, aku mendengar Sa'id bin Al 
Musayyab berkata, aku mendengar Sa'ad berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
menyertakan kedua orangtua beliau sebagai tebusanku pada perang Uhud". 



3447. Telah bercerita kepada kami Makkiy bin Ibrahim telah bercerita kepada kami Hasyim 
dari 'Amir bin Sa'ad dari bapaknya berkata; "Sungguh aku memandang bahwa diriku adalah 
Tsulutsul Islam (Orang ketiga yang masuk Islam dari kalangan orang merdeka yang telah 
baligh). 
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3448. Telah bercerita kepadaku Ibrahim bin Musa telah mengabarkan kepada kami Ibnu Abu 
Za'idah telah bercerita kepada kami 'Hasyim bin Hasyim bin 'Uqbah bin Abu Waqqash 
berkata, aku mendengar Sa'id bin Al Musayyab berkata, aku mendengar Sa'ad bin Abu 
Waqqash berkata; "Tidak ada seorangpun yang masuk Islam pada hari ketika aku masuk 
Islam. Dan sungguh aku telah berdiam melewati tujuh hari dan sungguh aku adalah Tsulutsul 
Islam (Orang ketiga yang masuk Islam dari kalangan orang merdeka yang telah baligh) ". 
Hadits ini dikuatkan jalur periwayatannya oleh Abu Usamah telah bercerita kepada kami 
Hasyim. 
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3449. Telah bercerita kepada kami 'Amru bin 'Aun telah bercerita kepada kami Khalid bin ab 
dari Isma'il dari Qais berkata, aku mendengar Sa'ad radliallahu 'anhu berkata; 'Sugguh aku 
adalah orang Arab yang pertama kali melepaskan anak panah di jalan Allah. Kami pernah 
berperang bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam yang ketika itu kami tidak memiliki 
makanan kecuali dedaunan pohon, hingga seorang diantara kami buang air besar bagaikan 
unta atau kambin g buang air besar. Kotoran kami tak ada campurannya apa-apa sehingga 
nampak kering. Kemudian Banu Asad datang mengajari kami tentang Islam. Sungguh aku 
telah rugi dan sia-sia amalku (kalau penduduk Kufah mengatakan sholatku kurang beres). 
Sa'd katakana yang demikian karena penduduk Kufah mengadukan kepada 'Umar dan 
menyampaikan bahwa Sa'd tidak bagus cara shalatnya". 


Bab: Kerabat Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam 
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3450. Telah bercerita kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Az Zuhriy berkata, telah bercerita kepadaku 'AM bin Husain bahwa Al Miswar bin 
Makhramah berkata; "'Ali pernah meminang putri Abu Jahal lalu hal itu didengar oleh 
Fathimah. Maka Fathimah menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan berkata; 
"Kaummu berkata bahwa baginda tidak marah demi putri baginda. Sekarang 'Ali hendak 
menikahi putri Abu Jahal". Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berdiri dan aku 
mendengar ketika beliau bersyahadat bersabda: "Hadirin, aku telah menikahkan Abu Al 'Ash 
bin ar-Rabi' lalu dia bercerita kepadaku dan membenarkan aku. Dan sesungguhnya Fathimah 
adalah bagian dari diriku dan sungguh aku tidak suka bila ada orang yang menyusahkannya. 
Demi Allah, tidak akan berkumpul putri Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan putri dari 
musuh Allah pada satu orang laki-laki". Maka 'Ali membatalkan pinangannya. Muhammad 
bin 'Amru bin Halhalah menambahkan dari Ibnu Syihab dari 'Ali bin Al Husain dari Miswar 
aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam yang beliau sebutkan kerabat beliau dari 
Bani 'Abdu Syams lalu beliau memujinya dalam hubungan kekerabatan yang baik tersebut. 
Beliau bersabda: "Dia membenarkan aku, berjanji kepadaku lalu memenuhi janjinya 
kepadaku". 


Bab: Sifat terpuji Zaid bin Haritsan, budak Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam 




3451. Telah bercerita kepada kami Khalid bin Makhlad telah bercerita kepada kami Sulaiman 
berkata, telah bercerita kepadaku 'Abdullah bin Dinar dari 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 
'anhuma berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengutus satu pasukan dan mengangkat 
Usamah bin Zaid sebagai pemimpin mereka. Lalu sebagian orang ada yang mencela 
kepemimpinannya, maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kalian mencela 
kepemimpinannya?. Sungguh sebelum ini kalian pernah pula mencela kepemimpinan 
ayahnya. Demi Allah, sungguh dia patut memegang kepemimpinan karena dia adalah 
manusia yang paling aku cintai dan sekarang, (Usamah) adalah manusia yang paling aku 
cintai setelah (ayah) nya". 







4 IW )jj> 


3452. Telah bercerita kepada kami Yahya bin Qaza'ah telah bercerita kepada kami Ibrahim 
bin Sa'ad dari Az Zuhriy dari 'Urwah dari 'Aisyah radliallahu 'anha berkata; "Datang kepadaku 
seorang yang pandai dalam mengetahui asal usul keturunan sedangkan Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam menyaksikannya sementara Usamah bin Zaid dan Zaid bin Haritsah sedang 
tidur berbaring. Orang pandai asAI usul itu berkata; "Sesungguhnya kaki-kaki ini berasal dari 
keturunan yang satu". Perawi berkata; "Kejadian tadi menggembirakan Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam sekaligus mengagumi orang itu lalu beliau mengabarkan kepada 'Aisyah 
radliallahu 'anha. 


Bab: Usamah bin Zaid 
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3453. Telah bercerita kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah bercerita kepada kami Laits dari 
Az Zuhriy dari 'Urwah dari 'Aisyah radliallahu 'anha bahwa orang-orang Quraisy sedang 
menghadapi persoalan yang mengelisahkan, yaitu tentang seorang wanita suku Al 
Makhzumiy yang mencuri lalu mereka berkata; "Siapa yang mau merundingkan masalah ini 
kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam?". Sebagian mereka berkata; "Tidak ada yang 
berani menghadap beliau kecuali Usamah bin Zaid, orang kesayangan Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam. Dan telah menceritakan kepada kami AN telah menceritakan kepada kami 
Sufyan berkata; saya pergi untuk bertanya kepada Az Zuhri tentang hadits Al Makhzumiy, 
lalu dia memanggilku. Saya katakan kepada Sufyan; 'apakah anda tidak meriwayatkan hadits 
ini dari seorang pun? ' dia menjawab; 'saya menemukannya di dalam kitab yang ditulis Ayyub 
bin Musa dari Az Zuhri dari 'Urwah dari 'Aisyah radliallahu 'anha bahwa seorang wanita dari 
Bani Mahzum mencuri. Mereka berkata; "Siapa yang akan menyampaikannya kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam. Ternyata, tidak ada seorangpun yang berani mengutarakannya. 
Maka Usamah lah menyampaikan masalah tersebut, lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Apakah kamu meminta keringanan atas pelanggaran terhadap aturan 
Allah?". Kemudian beliau berdiri menyampaikan khuthbah lalu bersabda: "Sesunguhnya 
orang-orang sebelum kalian menjadi bin asa karena apabila ada orang dari kalangan 
terhormat mereka mencuri, mereka membiarkannya, sebaliknya apabila ada orang dari 



kalangan rendah mereka mencuri, mereka menegakkan sanksi hukuman atasnya. Demi 
Allah, sendainya Fathimah bin ti Muhamamd mencuri, pasti aku potong tangannya". 




3454. Telah bercerita kepadaku Al Hasan bin Muhammad telah bercerita kepada kami Abu 
'Abbad bin 'Abbad telah bercerita kepada kami Al Majisyun telah mengabarkan kepada kami 
'Abdullah bin Dinar berkata; " Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma pada suatu hari ketika dia 
berada di masjid melihat seorang laki-laki menjulurkan pakaiannya di sebuah sudut masjid 
lalu dia berkata; "Lihat, siapakah orang ini?. Mungkin orang ini dekat denganku". Seseorang 
berkata kepadanya; "Apakah engkau tidak mengenal orang ini, wahai Abu Abdur Rahman?. 
Dia adalah Muhammad bin Usamah". Perawi (Ibnu Dinar) berkata; "Maka Ibnu 'Umar 
menundukkan kepala dan memukul-mukulkan tangannya ke tanah kemudian berkata; 
"Seandainya Rasulullah melihatnya tentu beliau mencintainya". 
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3455. Telah bercerita kepada kami Musa bin Isma'il telah bercerita kepada kami Mu'tamir 
berkata, aku mendengar bapakku telah bercerita kepada kami Abu 'Utsman dari Usamah bin 
Zaid radliallahu 'anhuma, ia bercerita tentang Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau 
pernah merangkulnya dan Al Hasan seraya bersabda: "Ya Allah, cintailah keduanya karena 
aku mencintai keduanya". Dan Nu'aim berkata dari Ibnu Al Mubarak telah mengabarkan 
kepada kami Ma'mar dari Az Zuhriy telah mengabarkan kepadaku Maula Usamah bin Zaid 
bahwa Al Hajjaj bin Ayman bin Ummu Ayman, Ayman bin Ummu Ayman adalah saudara laki- 
laki dari Usamah dari pihak ibunya. Dia adalah seorang shahabat Anshar, yang dipandang 
oleh Ibnu 'Umar tidak menyempurnakan ruku' dan sujudnya (dalam shalat) lalu Ibnu 'Umar 
berkata kepadanya; "Ulangilah". 
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3456. Berkata Abu 'Abdullah Al Bukhariy; "Dan telah bercerita kepadaku Sulaiman bin 'Abdur 
Rahman telah bercerita kepada kami Al Walid bin Muslim telah bercerita kepada kami 
'Abdur Rahman bin Namir dari Az Zuhriy telah bercerita kepadaku Harmalah maula Usamah 
bin Zaid bahwa dia ketika sedang bersama dengan 'Abdullah bin 'Umar tiba-tiba masuk Al 
Hajjajj bin Ayman (untuk shalat) lalu tidak menyempurnakan ruku' dan sujudnya, maka dia 
(Ibnu 'Umar) berkata; "Ulangilah". Ketika Al Hajjaj enggan mengulanginya, Ibnu 'Umar 
bertanya kepadaku; "Siapakah orang ini?. Aku jawab; "Al Hajjaj bin Ayman bin Ummu 
Ayman". Maka Ibnu 'Umar berkata; "Seandainya Rasulullah melihatnya tentu beliau akan 
mencintainya". Lalu Ibnu 'Umar menceritakan tentang kecintaan belau kepadanya dan anak- 
anak yang dilahirkan oleh Ummu Ayman". Berkata (Abu 'Abdullah Al Bukhariy); Dan telah 
bercerita kepadaku sebagian shahabat-shahabatku dari Sulaiman; "Ummu Ayman adalah 
pengasuh Nabi shallallahu 'alaihi wasallam". 


Bab: Sifat terpuji Abdullah bin Umar 




3457. Telah bercerita kepada kami Ishaq bin Nashr telah bercerita kepada kami 'Abdur 
Razzaq dari Ma'mar dari Az Zuhriy dari Salim dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma berkata; "; 
"Seseorang pada masa hidup Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bila bermimpi, biasanya dia 
menceritakannya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Aku pun berharap bermimpi 
hingga aku dapat mengisahkannya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Saat itu 
aku masih remaja. Pada suatu hati di zaman Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam aku tidur 
di masjid, lalu aku bermimpi ada dua malaikat memegangku lalu membawaku ke dalam 
neraka, aku melihat neraka yang teryata ada lubang besar bagaikan lubang sumur (atau 



jurang). Neraka memiliki tanduk dan aku melihat di dalamnya ada orang-orang yang 
sebelumnya aku sudah mengenal mereka. Karena melihat mereka membuat aku berkata; 
"Aku berlindung kepada Allah dari neraka" Dia berkata; "Kemudian kami berjumpa dengan 
malaikat lain lalu yang berpesan kepadaku; "Janganlah kamu takut". Kemudian aku ceritakan 
mimpiku itu kepada Hafshah, lalu Hafshah menceritakannya kepada Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam. Maka Beliau pun bersabda: "Sungguh 'Abdullah (bin "Umar) adalah seorang 
yang beruntung (bahagia) bila dia mendirikan shalat malam". Setelah peristiwa ini 'Abdullah 
bin 'Umar tidak tidur malam kecuali sedikit". 





3458. Telah bercerita kepada kami Yahya bin Sulaiman telah bercerita kepada kami Ibnu 
Wahb dari Yunus dari Az Zuhriy dari Salim dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma dari saudara 
perempuannya, Hafshah bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata kepadanya bahwa 
'Abdullah (bin 'Umar) adalah laki-laki yang shalih. 


Bab: Sifat terpuji Ammar dan Hudzaifah 
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3459. Telah bercerita kepada kami Malik bin Isma'il telah bercerita kepada kami Isra'il dari Al 
Mughirah dari Ibrahim dari 'Alqamah berkata; "Aku pernah berkunjung ke negeri Syam lalu 
shalat dua raka'at disana kemudian aku berdo'a; "Ya Allah, mudahkanlah aku untuk dapat 
bermajelis dengan orang shalih". Kemudian aku mendatangi kaum lalu aku bermajelis 
bersama mereka. Tiba-tiba datang orang yang sudah tua lalu dia duduk di sampingku. Aku 
bertanya; "Siapakah orang tua ini?". Mereka menjawab; "Dia adalah Abu ad-Darda' 
radliallahu 'anhu ". Maka aku berkata; "Sungguh aku telah berdo'a kepada Allah agar 
memudahkanaku bisa bermajelis dengan orang shalih dan ternyata Allah menjadikan anda 
untukku". Abu ad-Darda' bertanya; "Kamu berasal dari mana?". Aku jawab; "Dari Kufah". Dia 
berkata lagi; "Bukankah bersama kalian disana ada Ibnu Ummu 'Abd, pembawa sepasang 
sandal (nabi shallallahu 'alaihi wasallam), pemilik tikar dan bejana? (maksudnya adalah 



'Abdullah bin Mas'ud radliallahu 'anhu).. Sungguh bersama kalian disana ada orang yang 
telah Allah jauhkan dari setan yakni melalui lisan Nabi-Nya shallallahu 'alaihi wasallam 
(maksudnya 'Ammar bn Yasir radliallahu 'anhu). Bukankah bersama kalian disana ada orang 
yang mengetahui detail kehidupan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam yang tidak ada orang lain 
yang mengetahuinya kecuali dia". (maksudnya Hudzaifah bin Al Yaman radliallahu 'anhu). 
Kemudian dia bertanya lagi; "Bagaimana 'Abdullah membaca firman Allah: ("Wal laili idzaa 
yaghsyaa")?. Maka aku bacakan kepadanya; ('Wal laili idzaa yaghsyaa, wan nahaari idzaa 
tajallaa, wadz dzkara wal untsaa"). Abu ad-Darda' berkata; "Demi Allah, sungguh Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam telah membacakannya dari mulut beliau langsug kepada 
mulutku". 




3460. Telah bercerita kepada kami Sulaiman bin Harb telah bercerita kepada kami Syu'bah 
dari Al Mughirah dari Ibrahim berkata; 'Alqamah berkunjung ke negeri Syam lalu dia 
memasuki masjid kemudian berdo'a; "ALLOOHUMMA YASSIR Lll JALIISAN SHAALIHAN "Ya 
Allah, mudahkanlah aku untuk mendapat kawan yang shalih". Kemudian dia bermajelis 
bersama Abu ad-Darda 1 radliallahu 'anhu. Maka Abu Darda' bertanya; "Kamu berasal dari 
mana?". Dia menjawab; "Dari Kufah". Abu ad-Darda' berkata; "Bukankah bersama kalian 
atau di antara kalian disana ada orang yang mengetahui detail kehidupan Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam yang tidak ada orang lain yang mengetahuinya kecuali dia, yaitu Hudzaifah 
radliallahu 'anhu?". 'Alqamah berkata; Aku jawab; "Benar". Abu ad-Darda' bertanya lagi; 
"Bukankah bersama kalian atau di antara kalian disana juga ada orang yang telah Allah 
jauhkan dari setan yakni melalui lisan Nabi-Nya shallallahu 'alaihi wasallam, yaitu 'Ammar bin 
Yasir radliallahu 'anhu?". Aku jawab; "Benar". Abu ad-Darda'bertanya lagi; "Bukankah 
bersama kalian atau di antara kalian disana ada orang yang dikenal sebagai pemilik siwak, 
selembar tikar atau kasur?". Aku jawab; "Benar". Abu ad-Darda' bertanya lagi; "Bagaimana 
'Abdullah (bin Mas'ud) membaca firman Allah: ("Wal laili idzaa yaghsyaa")?. Maka aku 
bacakan kepadanya; ('Wal laili idzaa yaghsyaa, wan nahaari idzaa tajallaa?". Aku jawab; ia 
membaca "wadz dzkari wal untsaa" (dengan harakat kasrah pada huruf ro, addzakari, bukan 
Adzdzakaro). Abu ad-Darda' berkata; "Ayat-ayat itu senantiasa aku hafal hingga hampir saja 
mereka memalingkan aku dari sesuatu yang pernah aku dengar dari Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam". 



Bab: Sifat terpuji Abu Ubaidah Ibnul Jarrah 




3461. Telah bercerita kepada kami 'Amru bin 'AM telah bercerita kepada kami 'Abdul A'laa 
telah bercerita kepada kami Khalid dari Abu Qilabah berkata, telah bercerita kepadaku Anas 
bin Malik bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Setiap ummat memiliki 
orang kepercayaan dan orang kepercayaan kita, wahai sekalian ummat, adalah Abu 'Ubaidah 
bin Al Jarrah". 




3462. Telah bercerita kepada kami Muslim bin Ibrahim telah bercerita kepada kami Syu'bah 
dari Abu Ishaq dari Shilah dari Hudzaifah radliallahu 'anhu berkata, Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam berkata kepada penduduk Najran: "Sungguh aku pasti akan mengutus yakni 
kepada kalian seorang kepercayaan yang benar-benar terpercaya". Lalu beliau menyanjung 
shahabat-shahabat beliau kemudian mengutus Abu 'Ubaidah radliallahu 'anhu. 


Bab: Sifat terpuji Hasan dan Husain 
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3463. Telah bercerita kepada kami Shadaqah telah bercerita kepada kami Ibnu 'Uyainah 
telah bercerita kepada kami Abu Musa dari Al Hasan bahwa dia mendengar Abu Bakrah; Aku 
mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam di atas mimbar bersabda, ketika itu Al Hasan 
ada disamping beliau. Sesekali beliau melihat ke arah orang banyak dan sesekali melihat 
kepadanya: "Sesungguhnya anakku ini adalah sayyid (pemimpin) dan dengan 
perantaraannya Allah akan mendamaikan dua kelompok besar kaum Muslimin ". 




3464. Telah bercerita kepada kami Musaddad telah bercerita kepada kami Al Mu'tamir 
berkata, aku mendengar bapakku berkata telah bercerita kepada kami Abu 'Utsman dari 
Usamah bin Zaid radliallahu 'anhuma dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bahwa beliau 



memeluk dirinya dan Al Hasan lalu bersabda: "ALLOOHUMMA INNII UHIBBUHUMAA FA- 
AHIBBA HUMAA Ya Allah, sungguh aku mencintai keduanya maka itu cintailah keduanya", 
atau sebagaimana beliau sabdakan. 
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3465. Telah bercerita kepadaku Muhammad bin Al Husain bin Ibrahim berkata, telah 
bercerita kepadaku Husain bin Muhammad telah bercerita kepada kami Jarir dari 
Muhammad dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu; '"Ubaidullah bin Ziyad disodorkan kepala 
Al Husain 'alaihis salam (setelah dipenggal orang) maka dia meletakkannya ke dalam baskom 
kemudian mencocok-cocokkannya lalu berkata tentang segala kebaikannya". Anas berkata; 
Al Husain adalah orang yang paling mirip dengan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
diantara mereka (ahlul bait) dan dia diwarnai dengan wasmah (pewarna dari tumbuh- 
tumbuhan yang kehitam-hitaman). 






3466. Telah bercerita kepada kami Hajjaj bin Al Minhal telah bercerita kepada kami Syu'bah 
berkata, telah mengabarkan kepadaku 'Adiy berkata, aku mendengar Al Bara 1 radliallahu 
'anhu berkata; "Aku pernah melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam saat Al Hasan bin 'Ali 
digendomg di bahu beliau sambil bersabda: "Ya Allah, sungguh aku mencintainya maka itu 
cintailah dia". 
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3467. Telah bercerita kepada kami ’Abdan telah mengabarkan kepada kami 'Abdullah 
berkata, telah mengabarkan kepadaku Umar bin Sa'id bin Abu Husain dari Ibnu Abu 
Mulaikah dari 'Uqbah bin AlHarits berkata; "Aku pernah melihat Abu Bakr radliallahu 'anhu 
menggendong Al Hasan sambil berkata; "Demi bapakku, anak ini mirip dengan Nabi dan 
tidak mirip dengan 'Ali". Dan 'Ali menjadi tertawa mendengarnya. 






3468. Telah bercerita kepadaku Yahya bin Ma'in dan Shadaqah keduanya berkata telah 
mengabarkan kepada kami Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah dari Waqid bin Muhammad 
dari bapaknya dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma berkata; " Abu Bakr berkata; "Peliharalah 
hubungan dengan Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam dengan cara menjaga hubungan 
dengan ahli bait beliau". 




3469. Telah bercerita kepadaku Ibrahim bin Musa telah mengabarkan kepada kami Hisyam 
bin Yusuf dari Ma'mar dari Az Zuhriy dari Anas. Dan berkata 'Abdurrazzaq telah 
mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhriy telah mengabarkan kepadaku Anas 
berkata; "Tidak ada seorangpun yang lebih mirip dengan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
daripada Al Hasan bin 'Ali" 
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3470. Telah bercerita kepadaku Muhammad bin Basysyar telah bercerita kepada kami 
Ghundar telah bercerita kepada kami Syu'bah dari Muhammad bin Abu Ya'qub aku 
mendengar Ibnu Abu Nu'min aku mendengar 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma yang 
ketika itu ada orang yang bertanya kepadanya tentang muhrim (orang yang sedang ihram) ". 
Syu'bah berkata; "Seingatku orang itu telah membunuh lalat ketika sedang ihram". Maka 
'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma berkata; "Penduduk 'Iraq bertanya tentang lalat 
padahal mereka telah membunuh putra dari putri Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
sedangkan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam telah berkata bahwa: "Keduanya (Al Hasan da Al 
Husain) adalah aroma wewangianku dari dunia". 


Bab: Sifat terpuji Bilal bin Abu Rabah 




3471. Telah bercerita kepada kami Abu Nu'im telah bercerita kepada kami 'Abdul 'Aziz bin 
Abu Salamah dari Muhammad bin Al Munkadir telah mengabarkan kepada kami Jabir bin 
'Abdullah radliallahu 'anhuma berkata; "'Umar bin Al Khaththab radliallahu 'anhu pernah 
berkata; "Abu Bakr adalah penghulu kita dan telah membebaskan penghulu kita pula yaitu 
Bilal". 
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3472. Telah bercerita kepada kami Ibnu Numair dari Muhammad bin 'Ubaid telah bercerita 
kepada kami Isma'il dari Qais bahwa Bilal berkata kepada Abu Bakr; "Jika kamu dhulu 
membebaskan aku untuk kepentingan dirimu sediri maka tahanlah aku (untuk mengikuti 
kemauanmu), namun seandainya kamu membebaskan aku karena Allah, maka biarkanlah 
aku pergi untuk beramal karena Allah". 


Bab: Ibnu Abbas 




3473. Telah bercerita kepada kami Musaddad telah bercerita kepada kami 'Abdu Warits dari 
Khalid dari 'Ikrimah dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam memelukku ke dada beliau seraya berdo'a: "Aaalloohumma 'allimhu alhikmah "Ya 
Allah, ajarkanlah anak ini hikmah". Telah bercerita kepada kami Abu Ma'mar telah bercerita 

kepada kami 'Abdu Warits; ".dan beliau berdoa'a: "Ajarkanlah dia Al Kitab (al-Qur'an) ". 

Telah bercerita kepada kami Musa telah bercerita kepada kami Wuhaib dari Khalid seperti 
hadits ini. Dan yang dimaksud dengan Al hikmah adalah kebenaran yang didapat seseorang 
bukan dari jalan kenabian". 


Bab: Sifat terpuji Khalid bin al Walid 
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3474. Telah bercerita kepada kami Ahmad bin Waqid telah bercerita kepada kami Hammad 
bin Zaid dari Ayyub dari Humaid bin Hilal dari Anas radliallahu 'anhu bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam berbela sungkawa atas Zaid, Ja'far dan Ibnu Rawahah di hadapan orang 
banyak sebelum berita tentang mereka sampai kepada khalayak. Beliau bersabda: "Semula 
bendera komando perang dipegang oleh Zaid lalu dia gugur kemudian bendera itu dipegang 
oleh Ja'far lalu dia pun gugur kemudian bendera itu dipegang oleh 'Abdullah bin Rawahah 
namun dia pun gugur pula". Kedua mata beliau menitikkan air mata. Akhirnya bendera itu 
diambil oleh Sayf (pedang) diantara pedang-pedangnya Allah (maksudnya Khalid bin Al 
Walid) hingga Allah memberi kemenangan kepada mereka". 




Bab: Sifat terpuji Salim Abu Hudzaifah 
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3475. Telah bercerita kepada kami Sulaiman bin Harb telah bercerita kepada kami Syu'bah 
dari 'Amru bin Murrah dari Ibrahim dari Masruq berkata; "Ada seseorang yang menyebut 
nama 'Abdullah (bin Mas'ud) di hadapan 'Abdullah bin 'Umar, maka 'Abdullah bin 'Amr 
berkata; "Dia adalah seorang yang senantiasa saya selalu mencintainya sejak saya dengar 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ambillah bacaan Al Qur'an dari empat 
orang. Yaitu dari 'Abdullah bin Mas'ud, Beliau memulainya dari 'Abdullah, kemudian Salim, 
maula Abu Hudzaifah, lalu Ubay bin Ka'ab dan Mu'adz bin Jabal". Perawi berkata; "Aku tidak 
tahu mana yang beliau dahulukan antara Ubay atau Mu'adz bin Jabal. 


Bab: Sifat terpuji Abdullah bin Mas'ud 
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3476. Telah bercerita kepada kami Hafsh bin 'Umar telah bercerita kepada kami Syu'bah dari 
Sulaiman berkata, aku mendengar Abu Wa'il berkata, aku mendengar Masruq berkata; " 
'Abdullah bin 'Amr berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bukanlah orang yang 
suka berbicara kotor (keji) juga tidak pernah berbuat keji dan beliau bersabda: 
"Sesungguhnya orang yang paling aku cintai di antara kalian adalah orang yang paling baik 
akhlaqnya'. Dan beliau juga bersabda: "Ambillah bacaan Al Qur'an dari empat orang. Yaitu 
dari 'Abdullah bin Mas'ud, kemudian Salim, maula Abu Hudzaifah, lalu Ubay bin Ka'ab dan 
Mu'adz bin Jabal". 
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3477. Telah bercerita kepada kami Musa dari Abu 'Awanah dari Mughirah dari Ibrahim dari 
'Alqamah berkata; "Aku pernah berkunjung ke negeri Syam lalu shalat dua raka'at disana 
kemudian aku berdo'a; "Ya Allah, mudahkanlah aku untuk bisa memperoleh kawan yang 
shalih". Kemudian aku melihat ada orang yag sudah tua datang. Ketika dia sudah dekat, aku 
berkata dalam hati; "Kuharap orang ini sebagai jawaban atas do'aku". Orang tua itu 
bertanya; "Kamu berasal dari mana?". Aku jawab; "Dari Kufah". Dia berkata lagi; "Bukankah 
bersama kalian disana ada pembawa sepasang sandal (nabi shallallahu 'alaihi wasallam), 
pemilik tikar dan bejana? (maksudnya adalah 'Abdullah bin Mas'ud radliallahu 'anhu)?. 
Sungguh bukankah bersama kalian disana ada orang yang telah Allah jauhkan dari setan 
yakni melalui lisan Nabi-Nya shallallahu 'alaihi wasallam?. Bukankah bersama kalian disana 
ada orang yang mengetahui detail kehidupan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam yang tidak ada 
orang lain yang mengetahuinya kecuali dia?". Kemudian dia bertanya lagi; "Bagaimana 
Ummu 'Abd membaca firman Allah: ("Wal laili")?. Maka aku bacakan kepadanya; 'Wal laili 
idzaa yaghsyaa, wan nahaari idzaa tajallaa, wadz dzakari wal untsaa"-dengan harakat kasrah 
pada huruf ro' sehingga berbunyi adzdzakari bukan adzdzakaro-. Orang tua itu berkata; 
"Sungguh Nabi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah membacakannya dari mulut 
beliau langsung kepada mulutku dan ayat-ayat itu aku masih menghafalnya hingga hampir 
saja mereka memalingkan aku". 
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3478. Telah bercerita kepada kami Sulaiman bin Harb telah bercerita kepada kami Syu'bah 
dari Abu Ishaq dari 'Abdur Rahman bin Yazid berkata; "Kami bertanya kepada Hudzaifah 
tentang orang yang dekat kesamaan dengan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dalam hal 
kekhusyu'an dan perangai baiknya hingga kami dapat mengambil (manfaat) darinya". Maka 
Hudzaifah menjawab; "Aku tidak mengetahui ada orang yang lebih mirip kekhusyu'annya, 
perangainya dan jalan hidupnya dengan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam selain Ibnu Ummu 
'Abd". 




3479. Telah bercerita kepadaku Muhammad bin Al 'Alaa' telah bercerita kepada kami 
Ibrahim bin Yusuf bin Abu Ishaq berkata, telah bercerita kepadaku bapakku dari Abu Ishaq 



berkata, telah bercerita kepadaku Al Aswad bin Yazid berkata, aku mendengar Abu Musa Al 
Asy'ariy radliallahu 'anhu berkata; "Aku dan saudara laki-lakiku baru tiba dari Yaman, lalu 
kami tinggal beberapa lama (bersama beliau) dan kami tidak punya pendapat lain kecuali 
bahwa 'Abdullah bin Mas'ud adalah salah seorang dari ahlu bait Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, karena kami meihat dia dan ibunya sering masuk (dan bersama di rumah) Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam". 


Bab: Mu'awiyah radhiallahu 'anhu 
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3480. Telah bercerita kepada kami Al Hasan bin Bisyir telah bercerita kepada kami Al Mu'afiy 
dari 'Utsman bin Al Aswad dari Ibnu Abu Mulaikah berkata; "Mu'awiyah melaksanakan shalat 
witir setelah 'Isya' sebanyak satu raka'at sementara itu di sebelahnya ada maula Ibnu 'Abbas. 
Lalu maula ini menemui Ibnu 'Abbas. Maka Ibnu 'Abbas berkata; "Biarkanlah dia, karena dia 
telah mendampingi (bershahabat) dengan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam". 




3481. Telah bercerita kepada kami Ibnu Abu Maryam telah bercerita kepada kami Nafi' bin 
'Umar telah bercerita kepadaku Ibnu Abu Mulaikah; "Pernah ditanyaan kepada Ibnu 'Abbas, 
apakah anda punya pendapat tentang amirul mu'minin, Mu'awiyah, yang tidak shalat witir 
kecuali satu raka'at?". Ibnu 'Abbas menjawab; "Dia benar, karena dia seorang yang faqih 
(faham agama)". 



3482. Telah bercerita kepadaku 'Amru bin "Abbas telah bercerita kepada kami Muhammad 
bin Ja'far telah bercerita kepada kami Syu'bah dari Abu at-Tayyah berkata, aku mendengar 
Humran bin Aban dari Mu'awiyah radliallahu 'anhu berkata; "Sesungguhnya kalian 
senantiasa mengerjakan suatu shalat padahal sungguh kami telah mendampingi Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam dan tidaklah kami pernah melihat beliau mengerjakannya, dan 
sungguh beliau telah melarang darinya, yaitu shalat dua raka'at setelah 'Ashar". 



Bab: Sifat terpuji Fatimah 




3483. Telah bercerita kepada kami Abu Al Walid telah bercerita kepada kami Ibnu 'Uyainah 
dari 'Amru bin Dinar dari Ibnu Abu Mulaikah dari Al Miswar bin Makhramah radliallahu 'anha 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Fathimah adalah bagian dari diriku. 
Barangsiapa yang menjadikannya marah berarti membangkitkan kemarahanku". 


Bab: Keutamaan Aisyah 


J\'s 


3484. Telah bercerita kepada kami Yahya bin Bukair telah bercerita kepada kami Al Laits dari 
Yunus dari Ibnu Syihab Abu Salamah berkata bahwa 'Aisyah radliallahu 'anha berkata; Pada 
suatu hari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Wahai 'Aisyah, ini ada malaikat 
Jibril datang untuk menyampaikan salam kepadamu". Aku katakan; "Wa 'alaihis salam wa 
rahmatullahi wa barakaatuh (Salam sejahtera, rahmat Allah dan barakah-Nya baginya), 
baginda dapat melihat sesuatu yang aku tidak melihatnya". Yang dimaksud bisa melihat oleh 
'Aisyah adalah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. 
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3485. Telah bercerita kepada kami Adam telah bercerita kepada kami Syu'bah berkata; Dan 
diriwayatkan pula, telah bercerita kepada kami 'Amru telah mengabarkan kepada kami 
Syu'bah dari 'Amru bin Murrah dari Murrah dari Abu Musa Al Asy'ariy radliallahu 'anhu 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Manusia yang sempurna dari 
kalangan laki-laki sekian banyak, namun tidak ada manusia sempurna dari kalangan wanita 
melainkan Maryam bin ti 'Imran, Asiyah, dan istrinya Fir'aun. Dan keutamaan 'Aisyah 
terhadap wanita-waita lain bagaikan keutamaan makanan tsarid dibandingkan seluruh 
makanan lain".". (Tsarid adalah sejenis makanan yang terbuat dari daging dan roti yang 
dibuat buburdan berkuah). 




3486. Telah bercerita kepada kami 'Abdul 'Aziz bin 'Abdullah berkata, telah bercerita 
kepadaku Muhammad bin Ja'far dari 'Abdullah bin "Abdur Rahman bahwa dia mendengar 
Anas bin Malik radliallahu 'anhu berkata; Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Keutamaan 'Aisyah terhadap wanita-wanita lain bagaikan keutamaan 
makanan tsarid dibandingkan seluruh makanan lain". 




3487. Telah bercerita kepadaku Muhammad bin Basysyar telah bercerita kepada kami 'Abdul 
Wahhab bin 'Abdul Hamid telah bercerita kepada kami 'Ibnu 'Aun dari Al Qasim bin 
Muhammad bahwa 'Aisyah radliallahu 'anha mengeluh lalu datang Ibnu 'Abbas radliallahu 
'anhuma seraya berkata; "Wahai Ummul Mu'minin, anda adalah orang yang mula-mula 
(masuk surga) bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan Abu Bakr". 
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3488. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Basysyar telah bercerita kepada kami 
Ghundar telah bercerita kepada kami Syu'bah dari Al Hakam, aku mendengar Abu Wa'il 
berkata; "Ketika 'AM mengutus 'Amar dan Al Hasan ke kota Kufah untuk mengerahkan 
mereka berjihad, 'Ammar menyampaikan khuthbah. Katanya; "Sungguh aku mengetahui 
bahwa dia (maksudnya Aisyah) adalah istri beliau (shallallahu 'alaihi wasallam) di dunia dan 
akhirat, akan tetapi sekarang Allah menguji kalian apakah akan mentaati-Nya (mentaa'ti 'AM 
radliallahu 'anhuma sebagai pemimpin yang berarti mentaati Allah) atau mengikuti dia 
('Aisyah radliallahu 'anha)". 







3489. Telah bercerita kepada kami 'Ubaid bin Isma'il telah bercerita kepada kami Abu 
Usamah dari Hisyam dari bapaknya dari 'Aisyah radliallahu 'anha bahwa dia meminjam 
kepada Asma 1 sebuah kalung lalu kalung itu rusak. Maka Rasulullah perintahkan orang-orang 
dari para shahabat beliau untuk mencarinya. Kemudian waktu shalat tiba dan akhirnya 
mereka shalat tanpa berwudlu'. Ketika mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mereka 
mengadukan kejadian tersebut. Maka kemudian turunlah ayat tentang perintah 
bertayamum. Lalu Usaid bin Hudlair berkata; "Semoga Alah memberi balasan kebaikan 
kepada anda ('Aisyah). Demi Allah, tidalah datang problem kepada anda melainkan Allah 
memberikan jalan keluarnya dan menjadikan hal itu sebagai barakah buat kaum muslimin". 
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3490. Telah bercerita kepadaku 'Ubaid bin Isma'il telah bercerita kepada kami Abu Usamah 
dari Hisyam dari bapaknya bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ketika menderita 
sakit, beliau bergilir tinggal di rumah istri-istri beliau dan berkata; "Besok aku tinggal dimana, 
besok aku tinggal dimana" (menunjukkan kegelisahan beliau) karena sangat ingin tinggal di 
rumah 'Aisyah radliallahu 'anha". 'Aisyah radliallahu 'anha berkata; "Ketika giliran hariku, 
beliau menjadi tenang". 
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3491. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin 'Abdul Wahhab telah bercerita kepada kami 
Hammad telah bercerita kepada kami Hisyam dari bapaknya berkata; "Orang-orang biasa 
memilih memberikan hadiah mereka (kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam) saat beliau 
giliran di rumah 'Aisyah radliallahu 'anha. 'Aisyah radliallahu 'anha berkata; "Maka shahabat- 
shahabatku (para istri Nabi yang lain) berkumpul pada Ummu Salamah dan berkata; "Wahai 
Ummu Salamah, sesungguhnya orang-orang memberikan hadiah kepada beliau shallallahu 
'alaihi wasallam saat beliau giliran di rumah 'Aisyah. Dan kami menghendaki kebaikan 



sebagaimana yang juga 'Aisyah radliallahu 'anha kehendaki. Maka itu mintalah kepada 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam agar beliau memerintahkan orang-orang apabila 
hendak memberi hadiah kepada beliau agar memberikanya kepada beliau saat beliau berada 
dimana saja dari giliran belau (di rumah istri-istrinya) 'Aisyah radliallahu 'anha berkata; 
"Maka Ummu Salamah menyampaikan hal ini kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam". 
Ummu Salamah berkata; "Beliau menolak berbicara denganku. Dan ketika beliau datang 
kembali kepadaku, aku sampaikan lagi hal itu namun beliau tetap menolak berbicara. Ketika 
untukyang ketiga kalinya aku sampaikan, beliau berkata kepadaku: "Wahai Ummu Salamah, 
janganlah kamu sakiti aku dalam masalah 'Aisyah. Karena demi Allah, tidak ada wahyu yang 
turun kepadaku saat aku dalam selimut seorang istri diantara kalian kecuali dia ('Aisyah)". 

Bab: Sifat terpuji kaum Anshar 
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3492. Telah bercerita kepada kami Musa bin Isma'il telah bercerita kepada kami Mahdiy bin 
Maimun telah bercerita kepada kami Ghaylan bin Jarir berkata; Aku pernah bertanya kepada 
Anas radliallahu 'anhu; "Bagaimana menurutmu tentang penamaan Anshar, apakah kalian 
yang menamakanya atau Allah yang memberi nama itu kepada kalian?". Anas menjawab; 
"Bahkan Allah 'azza wajalla-lah yang memberi nama kepada kami". Kami pernah mendatangi 
Anas radliallahu 'anhu lalu dia bercerita kepada kami tentang budi pekerti para shahabat 
Anshar dan tempat-tempat pertemuan mereka. la menghadap kepadaku atau kepada 
seorang laki-laki dari suku Al 'Azdi seraya berkata; "Kaummu hari ini telah berbuat begini 
begini, begini dan begini". 




3493. Telah bercerita kepadaku 'Ubaid bin ISma'il telah bercerita kepada kami Abu Usamah 
dari Hisyam dari bapaknya dari 'Aisyah radliallahu 'anha berkata; "Hari Bu'ats adalah hari 
yang dipersembahkan Allah kepada Rasul-Nya shallallahu 'alaihi wasallam. Ketika Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam tiba di Madinah, para pemimpin mereka dalam kondisi terpecah 
belah sedangkan para tokoh mereka dibunuh dan dilukai. Kemudian Allah 
mempersembahkan kepada Rasul-Nya shallallahu 'alaihi wasallam berupa masuknya mereka 
ke dalam Islam". 
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3494. Telah bercerita kepada kami Abu Al Walid telah bercerita kepada kami Syu'bah dari 
Abu at-Tayyah berkata, aku mendengar Anas radliallahu 'anhu berkata; Orang-orang Anshar 
berkata pada hari penaklukan kota Makkah; "Beliau (shallallahu 'alaihi wasallam) 
memberikan harta rampasan perang (ghanimah) kepada kaum Quraisy. Demi Allah, ini 
adalah perkara yang mengherankan, karena pedang-pedang kitalah yang telah 
menumpahkan darah orang-orang Quraisy akan tetapi ghanimah dikembalikan kepada 
mereka". Kemudian perkataan ini sampai kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Maka 
beliau memanggil kaum Anshar. Perawi (Anas) berkata; Maka beliau bersabda: "Apa benar 
berita yang telah sampai kepadaku tentang kalian?". Mereka adalah orang yang tidak 
berbohong. Mereka menjawab; "Benarlah berita yang telah sampai kepada tuan". Beliau 
berkata lagi: "Apakah kalian tidak ridla jika orang-orang kembali ke rumah-rumah mereka 
dengan membawa pulang ghanimah sedangkan kalian kembali ke rumah-rumah kalian 
dengan membawa pulang Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam?. Seandainya kaum Anshar 
melewati lembah atau celah di bebukitan pasti aku akan melewati lembah yang ditempuh 
kaum Anshar atau celah di bebekitan". 


Bab: Sabda Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam "Kalau bukan karena hijrah..." 
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3495. Telah bercerita kepadaku Muhammad bin Basysyar telah bercerita kepada kami 
Ghundar telah bercerita kepada kami Syu'bah dari Muhammad bin Ziyad dari Abu Hurairah 
Radhiyalahu'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam atau Abu Al Qasim shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: " Seandainya orang-orang Anshar mengarungi lembah atau celah di 
bebukitan pasti aku akan mengarungi lembah yang ditempuh kaum Anshar. Seandainya tidak 
ada hijrah pasti aku menjadi seorang Anshar (penolong) ". Maka Abu Hurairah 
Radhiyalahu'anhu berkata; "Beliau tidaklah melampaui batas (dalam berbicara). Demi bapak 
dan ibuku (yang menjadi tebusannya), sungguh kaum Anshar telah memberi tempat kepada 
beliau, dan menolong beliau". Atau ucapan yang serupa dengan itu. 



Bab: Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam mempersaudarakan antara Muhajirin dan 
Anshar 
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3496. Telah bercerita kepada kami Isma'il bin 'Abdullah berkata, telah bercerita kepadaku 
Ibrahim bin Sa'ad dari bapaknya dari kakeknya berkata; Ketika mereka (Kaum Muhajirin) 
telah tiba di Madinah, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mempersaudarakan 'Abdur 
Rahman bin 'Auf dengan Sa'ad bin ar-Rabi'. Sa'ad berkata kepada 'Abdur Rahman; "Aku 
adalah orang Anshar yang paling banyak hartanya, maka hartaku aku akan bagi dua dan aku 
mempunyai dua istri, maka lihatlah mana diantara keduanya yang menarik hatimu dan sebut 
kepadaku nanti aku akan ceraikan dan apabila telah selesai masa iddahnya silakan kamu 
menikahinya". 'Abdur Rahman berkata; "Semoga Alah memberkahimu pada keluarga dan 
hartamu. Dimana letak pasar-pasar kalian?". Maka mereka menunjukkan pasar Bani 
Qainuqa'. Dia tidak kembali dari pasar melainkan dengan membawa keju dan minyak samin 
yang banyak. Lalu dia terus berdagang hingga pada suatu hari dia datang dengan 
mengenakan pakaian dan wewangian yang bagus. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bertanya 
kepadanya: "Bagaimana keadaanmu?". 'Abdur Rahman menjawab; "Aku sudah menikah". 
Beliau bertanya lagi: "Berapa jumlah mahar yang kamu berikan padanya?". 'Abdur Rahman 
menjawab; "Sebiji emas atau seberat biji emas". Dalam hal ini Ibrahim ragu jumlahnya yang 
pasti. 
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3497. Telah bercerita kepada kami Qutaibah telah bercerita kepada kami Isma'il bin Ja'far 
dari Humaid dari Anas radliallahu 'anhu bahwa dia berkata; "Abdur Rahman tiba kepada 
kami lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mempersaudarakan dia dengan Sa'ad bin ar- 
Rabi'. Sa'ad adalah orang yang banyak hartanya. Sa'ad berkata; "Orang-orang Anshar sudah 
mengetahui semua bahwa aku adalah orang Anshar yang paling banyak hartanya. Maka 
kubagi hartaku untukku dan kamu menjadi dua bagian, dan aku memiliki dua orang istri. 
Maka lihatlah mana diantara keduanya yang menarik hatimu nanti aku akan ceraikan, dan 
apabila telah halal silakan kamu menikahinya". 'Abdur Rahman berkata; "Baik, semoga Allah 
memberkahimu pada keluargamu." Sejak hari itu dia tidak kembali melainkan dengan 
membawa sesuatu yag paling baik dari minyak samin dan keju. Dan dia tidak tinggal (di 
rumah) kecuali sebentar lalu datang kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dengan 
mengenakan baju dan wewangian. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bertanya 
kepadanya: "Bagaimana keadaanmu?". 'Abdur Rahman menjawab; "Aku sudah menikah 
dengan seorang wanita Anshar". Beliau bertanya lagi: "Berapa jumlah mahar yang kamu 
berikan padanya?". 'Abdur Rahman menjawab; "Perhiasan seberat biji emas atau sebiji 
emas". Lalu beliau bersabda: "Adakanlah walimah (resepsi) sekalipun hanya dengan seekor 
kambing". 
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3498. Telah bercerita kepada kami ash-Shaltu bin Muhammad Abu Hammam berkata, aku 
mendengar Al Mughirah bin 'Abdur Rahman telah bercerita kepada kami Abu Az Zanad dari 
Al A'raj dari Abu Hurairah Radhiyalahu'anhu berkata; Kaum Anshar berkata; "Bagilah kebun 
kurma untuk kami dan mereka". Beliau (shallallahu 'alaihi wasallam) menjawab: "Tidak". 
Beliau menambahkan: "Cukup bagi kami, mereka (Kaum Anshar) cukup mengurus kebun 
kurma tersebut nanti mereka memberi bagian kepada kami dari hasil buahnya". Mereka 
(Kaum Anshar) berkata; "Kami dengar dan kami taat". 


Bab: Mencintai kaum Anshar 




3499. Telah bercerita kepada kami Hajjaj bin Minhal telah bercerita kepada kami Syu'bah 
berkata, telah mengabarkan kepadaku 'Adiy bin Tsabit berkata, aku mendengar Al Bara' 
radliallahu 'anhu berkata, aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, atau dia berkata. 



Nabi shallallahu 'alaihi wasallam telah bersabda: "Kaum Anshar, tidak ada yang mencintai 
mereka kecuali orang beriman dan tidak ada yang membenci mereka kecuali orang munafiq. 
Barangsiapa yang mencintai mereka Allah akan mencintainya dan siapa yang membenci 
mereka Allah pun akan membencinya". 





3500. Telah bercerita kepada kami Muslim bin Ibrahim telah bercerita kepada kami Syu'bah 
dari 'Abdullah bin 'Abdullah bin Jabr dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Diantara tanda iman adalah mencintai Kaum Anshar 
dan diantara tanda nifaq adalah membenci Kaum Anshar". 


Bab: Sabda Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam kepada orang-orang Anshar "Kalian 
adalah..." 




3501. Telah bercerita kepada kami Abu Ma'mar telah bercerita kepada kami 'Abdul Warits 
telah bercerita kepada kami 'Abdul 'Aziz dari Anas radliallahu 'anhu berkata; Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam melihat para wanita dan anak-anak berdatangan. Perawi berkata; "Aku 
mengira dia (Anas) berkata; Sepulang dari resepsi perkawinan. Kemudian Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam berdiri untuk menyambut mereka seraya berkata: "Allahumma. Kalian 
adalah termasuk diantara manusia yang paling aku cintai". Beliau mengucapkannya 
sebanyak tiga kali. 




3502. Telah bercerita kepada kami Ya'qub bin Ibrahim bin Katsir telah bercerita kepada kami 
Bahz bin Asad telah bercerita kepada kami Syu'bah berkata, telah mengabarkan kepadaku 
Hisyam bin Zaid berkata, aku mendengar Anas bin Malik radliallahu 'anhu berkata; Datang 
seorang wanita Anshar kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersama dengan 
seorang anaknya lalu beliau berbincang dengan wanita tersebut dan beliau bersabda: "Demi 
Dzat yang jiwaku berada ditangan-Nya, sungguh kalian adalah manusia yang paling aku 
cintai". Beliau mengucapkannya dua kali. 



Bab: Mengikuti kaum Anshar 




3503. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Basysyar telah bercerita kepada kami 
Ghundar telah bercerita kepada kami Syu'bah dari 'Amru, aku mendengar Abu Hamzah dari 
Zaid bin Arqam; "Kaum Anshar berkata; "Wahai Rasulullah, setiap nabi memiliki pengikut 
dan kami telah menjadi pengikut baginda. Maka mohonlah kepada Allah agar menjadikan 
orang yang mengikuti kami menjadi bagian dari kami". Maka beliau mendo'akannya. 
Kemudian aku sampaikan hal itu kepada Ibnu Abu Laila, maka dia berkata; "Zaid telah pula 
mengatakan hal itu" (bahwa Nabi akan mendo'akan mereka). (Kata za'ama menurut Ahlu 
Hijaz artinya berkata). 
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3504. Telah bercerita kepada kami Adam telah bercerita kepada kami Syu'bah telah 
bercerita kepada kami 'Amru bin Murrah berkata, aku mendengar Abu Hamzah, salah 
seorang Kaum Anshar; "Kaum Anshar berkata; "Setiap kaum memiliki pengikut dan kami 
telah menjadi pengikut baginda. Maka mohonlah kepada Allah agar menjadikan orang yang 
mengikuti kami menjadi bagian dari kami". Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berdo'a: 
"Ya Allah, jadikanlah orang yang mengikuti mereka menjadi bagian dari mereka". 'Amru 
berkata; "Kemudian aku ceritakan hal itu kepada Ibnu Abu Laila, maka dia berkata; " Zaid 
telah mengatakan hal itu" (bahwa Nabi akan mendo'akan mereka). Syu'bah berkata; "Aku 
kira yang dimaksudkan adalah Zaid bin Arqam". 


Bab: Keutamaan rumah-rumah Anshar 
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3505. Telah bercerita kepadaku Muhammad bin Basysyar telah bercerita kepada kami 
Ghundar telah bercerita kepada kami Syu'bah berkata, aku mendengar Qatadah dari Anas 
bin Malik dari Abu Usaid radliallahu 'anhu berkata, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Sebaik-baik kampung tempat tinggal kaum Anshar adalah kampung Bani Najjar 
kemudian Bani 'Abdil Asyhal kemudian Bani Al Harits bin Khazraj kemudian Bani Sa'idah. Dan 
setiap tempat tinggal seluruh kaum Anshar adalah baik". Maka Sa'ad berkata; "Anggapanku, 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tidak lain beliau telah mengutamakan orang lain dibanding 
kami". Maka ia dijawab; "Justru beliau telah mengutamakan (menyanjung) kalian dibanding 
orang lain". Dan 'Abdush Shamad berkata, telah bercerita kepada kami Syu'bah telah 
bercerita kepada kami Qatadah, aku mendengar Anas, telah berkata Abu Usaid dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam seperti hadits ini dan Sa'ad bin 'Ubadah telah pula berkata hal 
serupa. 



3506. Telah bercerita kepada kami Sa'ad bn Hafsh ath-Thalhiy telah bercerita kepada kami 
Syaiban dari Yahya, berkata Abu Salamah telah mengabarkan kepadaku Abu Usaid bahwa dia 
mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sebaik-baik Anshar", atau beliau 
bersabda,: "Kampung tempat tinggal Anshar yang paling baik adalah Bani an-Najjar, Bani 
'Abdil Asyhal, Bani Al Harits bin Khazraj dan Bani Sa'idah". 




3507. Telah bercerita kepada kami Khalid bin Makhlad telah bercerita kepada kami Sulaiman 
berkata, telah bercerita kepadaku 'Amru binYahya dari 'Abbas binSahal dari Abu Humaid dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: " Tempat tinggal Anshar yang paling baik adalah 
kampung Bani Najjar kemudian Bani 'Abdil Asyhal kemudian Bani Al Harits bin Khazraj 
kemudian Bani Sa'idah. Dan setiap tempat tinggal seluruh kaum Anshar adalah baik". 
Kemudian Sa'ad bin 'Ubadah menjumpai kami. Berkata Abu Usaid (kepadanya); "Tidakkah 
kamu lihat bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah memilih kaum Anshar dan 
menjadikan kita urutan yang terakhir?". Maka Sa'ad menemui Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam dan berkata; "Wahai Rasulullah, tempat tinggal kaum Anshar telah dipilih dan 
menempatkan kami sebagai yang terakhir". Maka belaiu bersabda: "Apakah tidak cukup 
buat kalian menjadi bagian dari kalangan orang-orang yang terbaik?". 



Bab: Sabda Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam kepada orang-orang Anshar "Sabarlah 
kalian..." 
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3508. Telah bercerita kepadaku Muhammad bin Basysyar telah bercerita kepada kami 
Ghundar telah bercerita kepada kami Syu'bah berkata, aku mendengar Qatadah dari Anas 
bin Malik dari Usaid bin Hudlair radliallahu 'anhum; ada seseorang dari kalangan Anshar yang 
berkata; "Wahai Rasulullah, tidakkah sepatutnya baginda mempekerjakanku sebagaimana 
baginda telah mempekerjakan si fulan?". Beliau menjawab: "Sepeninggalku nanti, akan 
kalian jumpai sikap-sikap utsrah (individualis, egoism, orang yang mementingkan dirinya 
sendiri). Maka itu bersabarlah kalian hingga kalian berjumpa denganku di telaga al-Haudl (di 
surga)". 










3509. Telah bercerita kepadaku Muhammad bin Basysyar telah bercerita kepada kami 
Ghundar telah bercerita kepada kami Syu'bah dari Hisyam berkata, aku mendengar Anas bin 
Malik radliallahu 'anhu berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata kepada kaum 
Anshar: " sepeninggalku nanti, akan kalian jumpai sikap atsarah (sikap egoism, individualis, 
orang yang mementingkan dirinya sendiri). Maka bersabarlah kalian hingga kalian berjumpa 
denganku dan tempat yang dijanjikan untuk kalian adalah telaga al-Haudl (di surga)". 


£*5-4! 




t d 


3510. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Muhammad telah bercerita kepada kami 
Sufyan dari Yahya bin Sa'id, dia mendengar Anas bin Malik radliallahu 'anhu ketika dia pergi 
bersamanya menemui Al Walid, dia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memanggil 
kaum Anshar untuk memberikan tanah di negeri Bahrain untuk mereka. Mereka berkata; 
"Tidak, kecuali baginda membaginya juga untuk saudara-saudara kami dari kalangan 
Muhajirin seperti bagian kami itu". Beliau bersabda: "Laksanakanlah dan bersabarlah kalian 
hingga kalian bertemu dengan aku, karena sepeninggal aku, kalian akan ditimpa atsarah 
(sikap egoisme dan individualis). 



Bab: Doa Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam untuk Muhajirin dan Anshar 
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3511. Telah bercerita kepada kami Adam telah bercerita kepada kami Syu'bah telah 
bercerita kepada kami Abu lyas Mu'awiyah bin Qurrah dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu 
berkata, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "(Ya Allah), tidak ada kehidupan 
hakiki melainkan kehidupan akhirat. Perbaikilah hubungan kaum Anshar dan Muhajirin". Dan 
dari Qatadah dari Anas dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam seperti redaksi hadits ini dan 
beliau bersabda: "(Ya Allah), ampunilah kaum Anshar". 
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3512. Telah bercerita kepada kami Adam telah bercerita kepada kami Syu'bah dari Humaid 
ath-Thawil, aku mendengar Anas bin Malik radliallahu 'anhu berkata; Pada perang Khandaq, 
Kaum Anshar bersya'ir; "Kami adalah orang-orang yang berbai'at kepada Muhammad. Untuk 
terus berjihad selama hidup". Lalu beliau shallallahu 'alaihi wasallam bersabda menyambut 
sya'ir mereka dengan bersya'ir: "Ya Allah, tidak ada kehidupan yang sesungguhnya 
melainkan kehidupan akhirat. Maka, muliakanlah Anshar dan Muhajirin". 




3513. Telah bercerita kepadaku Muhammad bin 'Ubaidullah telah bercerita kepada kami 
Ibnu Abu Hazim dari bapaknya dari Sahal berkata, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
datang kepada kami ketika kami sedang menggali parit dan mengangkut tanah di atas 
punggung-punggung kami (pada perang Khandaq). Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Ya Allah, tidak ada kehidupan yang hakiki melainkan kehidupan akhirat. (Ya 
Allah), ampunilah kaum Anshar". 


Bab: Firman Allah "Dan mereka mengutamakan (orang-orang Muhajirin)..." 













3514. Telah bercerita kepada kami Musaddad telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin 
Daud dari Fudlail bin Ghazwan dari Abu Hazim dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa 
ada seorang laki-laki datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu beliau datangi istri- 
istri beliau. Para istri beliau berkata; "Kami tidak punya apa-apa selain air". Maka kemudian 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata kepada orang banyak: "Siapakah yang mau 
mengajak atau menjamu orang ini?". Maka seorang laki-laki dari Anshar berkata; "Aku". 
Sahabat Anshar itu pulang bersama laki-laki tadi menemui istrinya lalu berkata; "Muliakanlah 
tamu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ini". Istrinya berkata; "Kita tidak memiliki apa- 
apa kecuali sepotong roti untuk anakku". Sahabat Anshar itu berkata; Suguhkanlah makanan 
kamu itu lalu matikanlah lampu dan tidurkanlah anakmu". Ketika mereka hendak menikmati 
makan malam, maka istrinya menyuguhkan makanan itu lalu mematikan lampu dan 
menidurkan anaknya kemudian dia berdiri seakan hendak memperbaiki lampunya, lalu 
dimatikannya kembali. Suami- istri hanya menggerak-gerakkan mulutnya (seperti 
mengunyah sesuatu) seolah keduanya ikut menikmati hidangan. Kemudian keduanya tidur 
dalam keadaan lapar karena tidak makan malam. Ketika pagi harinya, pasangan suami istri 
itu menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Maka beliau berkata: "Malam ini Allah 
tertawa atau terkagum-kagum karena perbuatan kalian berdua". Maka kemudian Allah 
menurunkan firman-Nya dalam QS al-Hasyr ayat 9 yang artinya: ("Dan mereka lebih 
mengutamakan orang lain (Muhajirin) dari pada diri mereka sendiri sekalipun mereka 
memerlukan apa yang mereka berikan itu. Dan siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, 
mereka itulah orang-orang yang beruntung"). 


Bab: Sabda Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam "Terimalah mereka yang berbuat baik 
dan maafkanlah..." 
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3515. Telah bercerita kepadaku Muhammad bin Yahya Abu 'AM telah bercerita kepada kami 
Syadzan, saudara dari 'Abdan telah bercerita kepada kami bapakku telah mengabarkan 
kepada kami Syu'bah bin Al Hajjaj dari Hisyam bin Zaid berkata, aku mendengar Anas bin 
Malik berkata; "Abu Bakr dan Al'Abbas radliallahu 'anhu lewat didepan salah satu majelis 
dari majelis kaum Anshar saat mereka sedang menangis. Abu Bakr bertanya; "Apa yang 
menyebabkan kalian menangis?". Mereka menjawab; "Kami teringat dengan majelis Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam yang pernah kami ikuti ". Maka Al 'Abbas menemui Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam lalu mengabarkan hal tadi". Perawi berkata; Maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam keluar dalam keadaan kepala beliau dibalut dengan kain selimut. 
Perawi berkata; Maka belliau menaiki mimbar dan setelah hari itu beliau tidak lagi menaiki 
mimbar beliau. Beliau memuji Allah dan mensucikan-Nya kemudian bersabda: "Aku 
wasiatkan kepada kalian (untuk bersikap baik) kepada kaum Anshar. Mereka adalah penjaga 
rahasiaku dan kepercayaanku. Mereka telah menunaikan apa yang wajib atas mereka dan 
mereka masih berhak apa yang menjadi hak mereka. Maka terimalah orang-orang yang baik 
dari kalangan mereka dan maafkanlah orang-orang yang keliru dari mereka". 
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3516. Telah bercerita kepada kami Ahmad bin Ya'qub telah bercerita kepada kami Ibnu Al 
Ghasil aku mendengar 'Ikrimah berkata, aku mendengar Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma 
berkata; "Pada suatu hari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam keluar dalam keadaan 
berselimut/berselendang yang diletakkannya diatas kedua pundaknya dan mengikat 
kepalanya dengan ikat kepala berwarna hitam hingga kemudian duduk di atas mimbar. 
Setelah memuji Allah dan mensucikan-Nya, beliau bersabda: "Hadirin yang dimuliakan, 
wahai sekalian manusia, manusia terus bertambah banyak sedangkan kaum Anshar semakin 
sedikit hingga keberadaan mereka bagaikan keberadaan garam dalam suatu makanan. Maka 
barangsiapa diantara kalian yang mengurus sesuatu urusan ummat lalu dia mampu 
mendatangkan madlarat kepada seseorang atau memberi manfaat kepada seseorang, maka 
terimalah orang-orang baik mereka (kaum Anshar), dan maafkanlah orang yang keliru dari 
kalangan mereka". 
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3517. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Basysyar telah bercerita kepada kami 
Ghundar telah bercerita kepada kami Syu'bah berkata, aku mendengar Qatadah dari Anas 
bin Malik radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kaum Anshar 
adalah penjaga rahasiaku dan kepercayaanku. Dan manusia akan bertambah banyak 
sedangkan mereka semakin sedikit jumlahnya. Karenanya terimalah orang-orang yang baik 
dari kalangan mereka dan maafkanlah orang-orang yang keliru dari mereka". 


Bab: Sifat terpuji Sa'd bin Mu'adz 




3518. Telah bercerita kepadaku Muhammad bin Basysyar telah bercerita kepada kami 
Ghundar telah bercerita kepada kami Syu'bah dari Abu Ishaq berkata, aku mendengar Al 
Bara' radliallahu 'anhu berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam diberi hadiah pakaian 
terbuat dari sutera, para shahabat beliau merabanya dan mereka terkagum-kagum dengan 
kehalusan kain tersebut. Maka beliau berkata; "Apakah kalian terkagum-kagum dengan 
kehalusan kain ini?. Sungguh sapu tangan Sa'ad bin Mu'adz (di surga) lebih baik darinya atau 
lebih halus". Diriwayatkan juga oleh Qatadah dan Az Zuhriy yang keduanya mendengar Anas 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 


♦* '*/ 


3519. Telah bercerita kepadaku Muhammad bin Al Mutsannaa telah bercerita kepada kami 
Fadlal bin Musawir, menantu dari Abu 'Awanah telah bercerita kepada kami Abu 'Awanah 
dari Al A'masy dari Abu Sufyan dari Jabir radliallahu 'anhu, aku mendengar Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "'Arsy bergetar disebabkan meninggalnya Sa'ad bin Mu'adz". Dan 



dari Al A'masy telah bercerita kepada kami Abu Shalih dari Jabir dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam seperti redaksi hadits ini. Ada seseorang yang berkata kepada Jabir, bahwa Al Bara' 
berkata; "Yang bergetar adalah tempat tidurnya". Maka Jabir berkata; " diantara dua suku ini 
('Aus dan Khazraj) ada orang yang dengki dan aku pernah mendengar Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "'Arsy Allah yang Maha Pengasih bergetar disebabkan meninggalnya 
Sa'ad bin Mu'adz". 




3520. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin 'Ar'arah telah bercerita kepada kami 
Syu'bah dari Sa'ad bin Ibrahim dari Abu Umamah bin Sahal bin Hunaif dari Abu Sa'id Al 
Khudriy radliallahu 'anhu bahwa orang-orang (Bani Quraizhah) setuju dengan ketetapan 
hukum yang akan diputuskan oleh Sa'ad bin Mu'adz. Maka beliau mengutus orang untuk 
memanggilnya, dia pun datang dengan menunggang keledai. Ketika sudah dekat dengan 
masjid, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Berdirilah kalian untuk orang terbaik 
kalian dan pemimpin kalian". Lalu beliau melanjutkan: "Wahai Sa'ad, mereka telah setuju 
dengan keputusan yang akan kamu buat". Sa'ad berkata; "Akan kuputuskan mereka bahwa 
agar para tentara perang mereka harus dibunuh dan anak-anak mereka dijadikan tawanan". 
Maka Beliau Shallallahu'alaihiwasallam berkata: "Sungguh kamu telah memutuskan hukum 
mereka dengan hukum Allah (Raja diraja) ". 


Bab: Sifat terpuji Usaid bin Hudlair dan Abbad bin Bisyr 
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3521. Telah bercerita kepada kami 'AN bin Muslim telah bercerita kepada kami Habban bin 
Hilal telah bercerita kepada kami Hammam telah mengabarkan kepada kami Qatadah dari 
Anas radliallahu 'anhu bahwa ada dua orang laki-laki keluar dari (rumah) Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam di tengah malam yang gelap gulita dan (ajaibnya) pada kedua tangan 
keduanya memancar cahaya yang menyertai keduanya hingga ketika keduanya berpisah 
cahaya tersebut menjadi dua, mengikuti masing-masing kedua orang tersebut. Dan berkata 
Ma'mar dari Tsabit dari Anas bahwa Usaid bin Hudlair berserta dua orang dari kaum Anshar. 



Dan berkata Hammad telah mengabarkan kepada kami Tsabit dari Anas bahwa Usaid bin 
Hudlair dan 'Abbad bin Bisyir bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 

Bab: Sifat terpuji Mu'adz bin Jabal 






3522. Telah bercerita kepadaku Muhammad bin Basysyar telah bercerita kepada kami 
Ghundar telah bercerita kepada kami Syu'bah dari 'Amru dari Ibrahim dari Masruq dari 
'Abdullah bin 'Amru radliallahu 'anhuma, aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Ambillah bacaan al-Qur'an dari empat orang. Yaitu dari Ibnu Mas'ud, Salim, 
maula Abu Hudzaifah, Ubay bin Ka'ab dan Mu'adz bin Jabal". 


Bab: Sifat terpuji Sa'd bin Ubadah 
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3523. Telah bercerita kepada kami Ishaq telah bercerita kepada kami 'Abdush Shamad telah 
bercerita kepada kami Syu'bah telah bercerita kepada kami Qatadah berkata, aku 
mendengar Anas bin Malik radliallahu 'anhu, berkata Abu Usaid, Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: ""Sebaik-baik kampung tempat tinggal kaum Anshar adalah kampung 
Bani an-Najjar kemudian Bani 'Abdil Asyhal kemudian Bani Al Harits bin Khazraj kemudian 
Bani Sa'idah. Dan setiap tempat tinggal seluruh kaum Anshar adalah baik". Maka Sa'ad bin 
'Ubadah, diantara orang yang terdahulu masuk Islam berkata; "Aku menganggap Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam lebih mengutamakan orang lain terhadap kami". Maka 
ucapannya dibalas; "Justru beliau telah mengutamakan (menyanjung) kalian dibanding orang 
lain". 

Bab: Sifat terpuji Ubay bin Ka'b 
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3524. Telah bercerita kepada kami Abu Al Walid telah bercerita kepada kami Syu'bah telah 
bercerita kepada kami 'Amru bin Murrah dari Ibrahim dari Masruq berkata; Nama 'Abdullah 
bin Mas'ud disebut-sebut di hadapan 'Abdullah bin 'Amru maka dia ('Abdullah bin ’Amru) 
berkata; "Dialah seorang yang senantiasa aku selalu mencintainya karena aku pernah 
mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ambillah bacaan al-Qur'an dari 
empat orang. Yaitu dari 'Abdullah bin Mas'ud, beliau menyebutnya lebih dahulu, Salim, 
maula Abu Hudzaifah, Mu'adz bin Jabal dan Ubay bin Ka'ab". 
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3525. Telah bercerita kepadaku Muhammad bin Basysyar telah bercerita kepada kami 
Ghundar berkata, aku mendengar Syu'bah, aku mendengar Qatadah dari Anas bin Maik 
radliallahu 'anhu bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata kepada Ubbay: " Allah 
memerintahkanku agar membacakan "lam yakunil ladziina kafaruu min ahlil kitaab".. -al- 
Qur'an Surah al-Bayyinah-. Ubay bertanya; "Apakah Allah menyebut namaku?". Beliau 
mejawab: "Ya". Ubbay pun menangis. 


Bab: Sifat terpuji Zaid bin Tsabit 




3526. Telah bercerita kepadaku Muhammad bin Basysyar telah bercerita kepada kami Yahya 
telah bercerita kepada kami Syu'bah dari Qatadah dari Anas radliallahu 'anhu; Pada zaman 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam al-Qur'an dihimpun pula (ditulis dan dihafal) oleh empat 
orang yang semuanya dari kalangan Anshar. Mereka adalah Ubay, Mu'adz bin Jabal, Abu Zaid 
dan Zaid bin Tsabit". Aku bertanya kepada Anas; Siapakah Abu Zaid itu?". Dia menjawab; 
"Salah seorang dari paman-pamanku". 


Bab: Sifat terpuji Abu Thalhah 
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3527. Telah bercerita kepada kami Abu Ma'mar telah bercerita kepada kami 'Abdul Warits 
telah bercerita kepada kami 'Abdul 'Aziz dari Anas radliallahu 'anhu berkata; Ketika 
perangllhud orang-orang kabur dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sedangkan Abu 
Thalhah tetap bertahan di dekat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam untuk melindungi beliau 
dengan perisainya. Abu Thalhah adalah seorang yang ahli memanah yang apabila mengenai 
target langsung menembus kulit. Pada perang itu dia telah mematahkan dua atau tiga anak 
panah karena sangat kerasnya bidikannya. Ada seorang laki-laki lewat di hadapannya dengan 
membawa sarung anak panah dan berkata; "Berikan ini kepada Abu Thalhah". Maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam mendongakkan kepala beliau melihat keberadaan musuh, maka 
Abu Thalhah berkata; "Wahai Nabi Allah, demi ayah ibuku sebagai tebusannya, janganlah 
baginda mendongakkan kepala sebab bisa jadi ada panah musuh yang mengenai baginda. 
Cukup aku saja sebagai taruhannya. Sungguh aku melihat 'Aisyah binti Abu Bakr dan Ummu 
Sulaim, keduanya mengangkat pakaiannya setinggi mata kakinya sehingga terlihat perhiasan 
yang ada pada betisnya. Keduanya membawa kendi-kendi air untuk memberi minum kepada 
mulut-mulut dari orang yang terluka. Sementara itu pedang musuh telah mengenai badan 
Abu Thalhah dua atau tiga kali. 

Bab: Sifat terpuji Abdullah bin Salam 






3528. Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, aku mendengar Malik 
bercerita dari Abu An Nadlir, maula 'Umar bin 'Ubaidullah dari 'Amir bin Sa'ad bin Abu 
Waqqash dari bapaknya berkata, aku belum pernah mendengar Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam berkata kepada seseorang yang berjalan di muka bumi ini bahwa dia adalah calon 
penghuni surga kecuali kepada 'Abdullah bin Salam". Dia berkata lagi; "Dan untuknyalah ayat 
ini turun: "Wa syahida syaahidun min bani Israa'il" (QS. Al Ahqaf 10), atau yang ayat yang 
semisainya. Perawi berkata; "Aku tidak tahu apa yang dikatakan oleh Malik apakah yang 
dimaksudnya ayat atau hadits". 
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3529. Telah bercerita kepadaku 'Abdullah bin Muhammad telah bercerita kepada kami Azhar 
as-Samman dari Ibnu 'Aun dari Muhammad dari Qais bin 'Abbad berkata; Aku pernah duduk 
di masjid Madinah lalu datang seorang laki-laki yang nampak pada wajahnya tanda-tanda 
kekhusyu'an. Orang-orang berkata; "Inilah seseorang diantara calon penghuni surga". Orang 
itu kemudian mengerjakan shalat dua raka'at dengan menyempurnakannya lalu keluar 
masjid. Aku mengikutinya lalu aku berkata; " ketika anda masuk masjid tadi orang-orang 
mengatakan bahwa anda termasuk calon penghumi surga". Orang itu berkata; "Demi Allah, 
sungguh tidak patut buat seorangpun mengatakan hal yang dia tidak mengetahuinya. Aku 
akan ceritakan kepadamu apa alasannya. Sungguh aku pernah bermimpi pada zaman Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam lalu aku ceritakan mimpiku kepada beliau. Dalam mimpiku itu 
seolah aku melihat taman yang luas, suasananya yang hijau nan asri, di tengahnya ada tiang- 
tiang dari besi. Bagian bawahnya adalah bumi sedang atasnya adalah langit. Pada bagian 
atasnya itu ada tali. Dikatakan kepadaku; "Mendakilah". Aku katakan; "Aku tak sanggup". 
Kemudian datang kepadaku orang yang membantuku, lalu dia mengangkat bajuku dari 
belakangku sehingga aku mampu mendakinya hingga ketika sudah berada di atas aku 
pegang tali tersebut. Dikatakan kepadaku; "Berpeganglah". Maka aku sanggup 
memegangnya dan sungguh tali itu berada pada genggamanku". Kemudian aku ceritakan 
mimpiku itu kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam maka beliau berkata; "Yang dimaksud 
dengan taman itu adalah Islam sedangkan tiang-tang adalah tiangnya Islam dan tali itu 
adalah al-'urwatul wutsqa (kalimat tauhid). Dan kamu berada dalam Islam hingga meninggal 
dunia". Orang itu adalah 'Abdullah bin Salam. Dan berkata kepadaku Khalifah telah bercerita 
kepada kami Mu'adz telah bercerita kepada kami Ibnu 'Aun dari Muhammad telah bercerita 
kepada kami Qais bin 'Abbad dari Ibnu Salam berkata; Kata Shiifu sebagai kata ganti dari 
minshaf". 



^ / x ^ ^ / ^ / / v 



3530. Telah bercerita kepada kami Sulaiman bin Harb telah bercerita kepada kami Syu'bah 
dari Sa'id bin Abu Burdah dari bapaknya; "Aku mengunjungi Madinah lalu bertemu dengan 
'Abdullah bin Salam radliallahu 'anhu. Dia berkata; "Tidakkah sebaiknya kamu berkunjung ke 
rumahku, Nanti kusuguhi makanan terbuat dari tepung dan kurma dan kamu masuk ke 
dalam rumah. Kemudian dia berkata lagi; "Sungguh kamu sekarang berada di negeri praktek 
riba sudah merajalela. Jika kamu bersama seseorang yang benar akan kutunjukkan 
kepadamu orang yang memiliki buah tin dan gandum atau biji-bijian, tapi janganlah kamu 
mengambilnya karena itu barang hasil riba". An-Nadlar, Abu Daud dan Wahb tidak 
menyebutkannya dari Syu'bah tentang "rumah". 


Bab: Pernikahan Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam dengan Khadijah 




3531. Telah bercerita kepadaku Muhammad telah mengabarkan kepada kami 'Abdah dari 
Hisyam bin 'Urwah dari bapaknya berkata, aku mendengar 'Abdullah bin Ja'far berkata, aku 
mendengar 'AM radliallahu 'anhu berkata, aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda. Dan diriwayatkan pula, telah bercerita kepadaku Shadaqah telah 
mengabarkan kepada kami 'Abdah dari Hisyam dari bapaknya berkata, aku mendengar 
'Abdullah bin Ja'far dari 'Ali bin Abu Thalib radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Wanita yang paling baik (pada zamannya) adalah Maryam dan wanita 
yang paling baik (pada zamannya) Khadijah". 
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3532. Telah bercerita kepada kami Sa'id bin 'Ufair telah bercerita kepada kami Al Laits 
berkata; Hisyam menuis surat kepadaku yang katanya isinya dari bapaknya dari 'Aisyah 
radliallahu 'anha berkata; "Tidaklah aku cemburu kepada salah seorang istri-istri Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam sebagaimana kecemburuanku terhadap Khadijah. Padahal ia 
meninggal dunia sebelum beliau menikahi aku. Dan disebabkan aku sering mendengar beliau 
menyebut-nyebutnya (memuji dan menyanjungnya) dan Allah memerintahkan beliau untuk 
memberi kabar gembira kepadanya bahwa dia akan mendapatkan rumah terbuat dari 
mutiara (di surga kelak). Dan apabila beliau menyembelih kambing, beliau selalu 
menghadiahkan bagian kambing itu untuk teman-temannya Khadijah apa yang dapat 
mencukupi mereka". 
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3533. Telah bercerita kepada kami Qutaibah bin 'Sa'id telah bercerita kepada kami Humaid 
bin 'Abdur Rahman dari Hisyam bin 'Urwah dari bapaknya dari 'Aisyah radliallahu 'anha 
berkata; "Tidaklah aku cemburu kepada salah seorang wanita sebagaimana kecemburuanku 
terhadap Khadijah karena seringnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menyebut- 
nyebutnya (memuji dan menyanjugnya) 'Aisyah radliallahu 'anha berkata; "Beliau menikahi 
aku tiga tahun setelah Khadijah meninggal dunia dan Rabbnya 'azza wajalla memerintahkan 
beliau atau memerintahkan Jibril 'alaihis salam untuk memberi kabar gembira kepadanya 
bahwa dia akan mendapatkan rumah terbuat dari mutiara (di surga kelak)". 





3534. Telah bercerita kepadaku 'Umar bin Muhammad bin Hasan telah bercerita kepada 
kami bapakku telah bercerita kepada kami Hafsh dari Hisyam dari bapaknya dari 'Aisyah 
radliallahu 'anhu berkata; "Tidaklah aku cemburu kepada salah seorang istri-istri Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam sebagaimana kecemburuanku terhadap Khadijah. Padahal aku 
belum pernah melihatnya. Akan tetapi ini karena beliau sering sekali menyebut-nyebutnya 
(memuji dan menyanjungnya) dan acapkali beliau menyembelih kambing, memotong- 
motong bagian-bagian daging kambing tersebut, lantas beliau kirimkan daging kambing itu 
kepada teman-teman Khadijah. Suatu kali aku pernah berkata kepada beliau yang intinya 



seolah tidak ada wanita di dunia ini selain Khadijah. Maka spontan beliau menjawab: 
"Khadijah itu begini dan begini dan dari dialah aku mempunyai anak." 




3535. Telah bercerita kepada kami Musaddad telah bercerita kepada kami Yahya dari Isma'il 
berkata; Aku bertanya kepada 'Abdullah bin Abu Awfaa radliallahu 'anhu; "Apakah Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah memberi kabar gembira kepada Khadijah?" Dia 
menjawab; "Ya pernah, berupa rumah yang terbuat dari mutiara (di surga kelak) yang isinya 
tidak ada suara hirup pikuk dan kelelahan". 
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3536. Telah bercerita kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah bercerita kepada kami 
Muhammad bin Fudlail dari 'Umarah dari Abu Zur'ah dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu 
berkata; 'Malaikat Jibril 'alaihis salam mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu 
berkata; "Wahai Rasulullah, Ini Khadijah, datang membawa bejana berisi lauk pauk atau 
makanan atau minuman. Bila nanti dia sudah menjumpaimu, sampaikan salam dari Rabb- 
Nya dan dariku dan berilah kabar gembira kepadanya dengan rumah di surga yang terbuat 
dari mutiara yang isinya tidak ada suara hiruk pikuk dan kelelahan". Dan telah berkata Isma'il 
bin Khalil telah mengabarkan kepada kami 'AN bin Mushir dari Hisyam dari bapaknya dari 
'Aisyah radliallahu 'anha berkata; "Halah binti Khuwalid, saudara perempuan Khadijah 
meminta izin Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, lalu beliau teringat cara Khadijah 
meminta izin. Beliau tertegun sejenak namun segera berujar: "Ya Allah, ini Halah". 'Aisyah 
radliallahu 'anha berkata; "Aku menjadi cemburu karenanya lalu aku katakan; "Kamu 
mengingat terus si tua bangka peyot dari Quraisy itu dan yang kedua rahangnya telah merah 
itu (sindiran untuk orang yang sudah tua). Dia telah lama mati. Padahal Allah telah memberi 
ganti untukmu dengan yang lebih baik darinya?". 



Bab: Jarir bin Abdullah al Bajali 




3537. Telah bercerita kepada kami Ishaq Al Wasithiy telah bercerita kepada kami Khalid dari 
Bayan dari Qais berkata, aku mendengarnya berkata; Jarir bin 'Abdullah radliallahu 'anhu 
berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tidak pernah melarangku menemui beliau 
sejak aku masuk Islam dan tidaklah melihatku melainkan beliau selalu tertawa". 
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3538. Dan (masih dari jalur periwayatan yang sama dengan hadits sebelumnya) dari Qais dari 
Jarir bin 'Abdullah berkata; Pada zaman Jahiliyah, ada sebuah rumah yang biasa dinamakan 
Dzul Khalashah dan juga biasa disebut al-Ka'bah al-Yamaniyah atau al-Ka'bah asy-Syamiyyah. 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata kepadaku: "Apakah kamu bisa menjadi orang 
yang menenangkan kerisauanku dari Dzul Khalashah?". Aku segera berangkat menuju 
Baitullah bersama seratus lima puluh pasukan berkuda yang berani mati". Jarir berkata; 
"Maka kami hancurkan dan bunuh apa yang kami temui didalamnya lalu kami menemui 
beliau dan mengabarkan apa yang teah kami lakukan, maka beliau mendo'akan kami dan 
pasukan berani mati itu". 


Bab: Hudzaifah Ibnul Yaman 
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3539. Telah bercerita kepadaku Isma'il bin Khalil telah mengabarkan kepada kami Salamah 
bin Raja' dari Hisyam bin 'Urwah dari bapaknya dari 'Aisyah radliallahu 'anha berkata; "Ketika 
perang Uhud, kaum Musyrikin menderita kekalahan yang sangat telak lalu Iblis berteriak 
memanggil, wahai hamba-hamba Allah, awasilah barisan belakang kalian". Maka pasukan 
depan kembali mendatangi pasukan yang di belakang dan bertempur menghadapi pasukan 
yang di belakang (sehingga terjadi pertempuran sesama Kaum Muslimin). Hudzaifah 



memperhatikan pertempuran itu dan ternyata dia melihat bapaknya (Al Yaman), maka dia 
berseru, "Wahai hamba-hamba Allah (ia tujukan untuk prajurit muslim), itu bapakku, itu 
bapakku". 'Aisyah radliallahu 'anha berkata; "Demi Allah, pasukan tidak mempedulikannya 
hingga mereka membunuh bapaknya". Hudzaifah berkata; "Semoga Allah mengampuni 
kalian". Bapakku, 'Urwah berkata; "Demi Allah, sejak peristiwa itu, Hudzaifah senantiasa 
mendapatkan kebaikan hingga bertemu dengan Allah (meninggal dunia)". 

Bab: Hadits Zaid bin Amru bin Nufail 
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3540. Telah bercerita kepadaku Muhammad bin Abu Bakr dari Fudlail bin Sulaiman telah 
bercerita kepada kami Musa bin 'Uqbah telah bercerita kepada kami Salim bin Abdullah dari 
'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bertemu 
dengan Zaid bin 'Amru bin Nufail di suatu jalan di bawah lembah bernama Baldah sebelum 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menerima wahyu. Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam disuguhi hidangan makanan namun beliau enggan memakannya. Kata beliau; 
"Wahai Zaid, aku tidak memakan sesuatu yang kalian sembelih di atas nashab kalian (batu 
besar yang biasa digunakan untuk menyembelih hewan yang ditujukan untuk behala) dan 
aku tidak akan memakan sesuatu kecuali yang disembelih dengan menyebut nama Allah". 
Dan Zaid bin 'Amru pernah mencela Quraisy dalam perkara sembelihan mereka dengan 
berkata; "Kambing itu diciptakan oleh Allah dan Allah menurunkan air hujan dari langit 
untuknya, Allah juga menumbuhkan tumbuhan di muka bumi untuknya, kemudian kalian 
menyembelihnya tanpa menyebut nama Allah". Hal ini diungkapan oleh Zaid sebagai protes 
atas tindakan mereka sekaligus menganggapnya sebagai perkara yang tidak sepele. 
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3541. (Masih dari jalur periwayatan yang sama dengan hadits sebelumnya), Musa berkata, 
telah menceritakan kepadaku Salim bin Abdullah, aku tidak mengetahuinya kecuali apa yang 
diceritakannya dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma, bahwa Zaid bin Amru bin Nufail pergi ke 
negeri Syam mencari agama yang hendak dia ikuti. Kemudian dia bertemu dengan seorang 
'alim Yahudi (rahib) dan bertanya kepadanya tentang agama mereka. Zaid berkata; "Sungguh 
barangkali aku dapat memeluk agama kalian. Untuk itu tolong terangkan kepadaku". Maka 
rahib itu berkata; "Janganlah kamu mengikuti agama kami kecuali jika kamu mau mendapat 
bagian dari murka Allah". Zaid berkata; "Tidaklah aku lari melainkan karena menghindar dari 
murka Allah, dan selamanya aku tidak mau menanggung sedikitpun dari murka Allah. Maka 
bagaimana mungkin aku mampu menanggungnya?. Apakah engkau dapat menunjukkan aku 
kepada agama yang lain?". Rahib Yahudi itu berkata; "Aku tidak tahu kecuali agama yang 
hanif". Zaid bertanya; "Apakah yang dimaksud dengan hanif itu?". Rahib itu berkata; "Agama 
Nabi Ibrahim 'alaihis salam, dan dia tidak beragama Yahudi dan tidak pula Nashrani, dia tidak 
menyembah kecuali hanya kepada Allah". Maka Zaid pun pergi, kemudian dia bertemu 
dengan seorang 'alim Nashrani (pendeta) dan menceritakan seperti tadi, tetapi sang pendeta 
berkata; "sekali-kali tidaklah kamu mengikuti agama kami kecuali kamu akan mendapat 
bagian dari laknat Allah". Maka Zaid berkata; "Tidaklah aku lari melainkan karena 
menghindar dari murka Allah, dan selamanya aku tidak mau menanggung sedikitpun dari 
laknat Allah dan murka Allah. Maka bagaimana mungkin aku mampu menanggungnya? 
Apakah engkau dapat menunjukkan aku kepada agama yang lain?". Pendeta Nashrani itu 
berkata; "Aku tidak tahu kecuali agama yang hanif". Zaid bertanya; "Apakah yang dimaksud 
dengan hanif itu?" Pendeta itu berkata; "Agama Nabi Ibrahim 'alaihis salam, dan dia tidak 
beragama Yahudi dan tidak pula Nashrani, dia tidak menyembah kecuali hanya kepada 
Allah". Setelah Zaid merenungkan apa yang mereka katakan tentang Ibrahim 'alaihis salam, 
Zaid pergi dan setelah nampak dia berdo'a; "Ya Allah, aku bersaksi bahwa aku memeluk 
agama Ibrahim". Dan Al Laits berkata; Hisyam menulis surat kepadaku dari bapaknya dari 
Asma' biti Abu Bakr radliallahu 'anhuma berkata; Aku melihat Zaid bin 'Amru bin Nufail 



berdiri sambil menyandarkan punggungnya di Ka'bah seraya berseru; "Wahai sekalian kaum 
Quraisy, demi Allah, tidak ada seorangpun dari kalian yang berada di atas agama Ibrahim 
selain aku". Zaid dahulu adalah orang yang mempertahankan hidup anak perempuan yang 
biasanya dikubur hidup-hidup dan dia berkata kepada seseorang yang hendak membunuh 
putrinya; "Janganlah kamu membunuhnya karena aku yang akan mencukupi kebutuhan 
hidupnya". Maka dia mengambil anak perempuan itu dan apabila anak perempuan itu sudah 
beranjak menjadi dewasa, Zaid berkata kepada bapak anak perempuan itu; "Jika kamu mau 
aku serahkan anak ini kepadamu, dan jika kamu mau aku bebaskan kamu dari kebutuhan 
hidupnya". 

Bab: Pembanguan Ka'bah 




3542. Telah menceritakan kepadaku Mahmud telah menceritakan kepada kami Abdurrazzaq 
berkata, telah mengabarkan kepadaku Ibnu Juraij berkata, telah mengabarkan kepadaku 
'Amru bin Dinar dia mendengar Jabir bin Abdullah radliallahu 'anhuma berkata; Ketika 
Ka'bah dibangun (diperbaiki) Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan 'Abbas mengangkut 
bebatuan. Saat itu Al 'Abbas berkata kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: "Ikatlah kain 
sarungmu pada lehermu karena dapat melindungimu dari bebatuan". Tiba-tiba beliau 
tersungkur ke tanah (jatuh pingsan) dengan kedua matanya terbelalak menengadah ke 
langit. Kemudian beliau sadar dan berkata: " sarungku, sarungku". Kemudian beliau 
mengikatkan kain sarungnya kembali (dengan kuat). 




3543. Telah menceritakan kepada kami Abu an Nu'man telah menceritakan kepada kami 
Hammad bin Zaid dari 'Amru bin Dinar dan 'Ubaidullah bin Abu Yazid keduanya berkata; 
Pada zaman Nabi shallallahu 'alaihi wasallam belum ada pagar di sekeliling Baitullah. Saat itu 
mereka shalat di sekeliling Baitulah hingga ketika zaman 'Umar (berkuasa), dia membangun 
pagar di sekelilingnya. 'Ubaidullah berkata; "Ketika dibangun itu pagarnya masih pendek lalu 
ditinggikan oleh Az Zubair (ketika berkuasa). 



Bab: Masa-masa jahiliyah 




3544. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yahya 
telah menceritakan kepada kami Hisyam berkata, telah menceritakan kepadaku bapakku 
dari 'Aisyah radliallahu 'anha berkata; Pada zaman Jahiliyyah, hari 'asyura (tanggal sepuluh 
Dzul Hijjah) adalah hari dimana kaum Quraisy biasa berpuasa, dan Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam juga melakukan puasa pada hari itu. Ketika beliau sudah tiba di Madinah, beliau 
tetap berpuasa pada hari itu dan memerintahkan kaum Muslimin melakukan puasa (sebagai 
kewajiban). Namun setelah turun perintah shaum bulan Ramadlan, bagi siapa yang mau 
dipersilahkan berpuasa hari 'asyura dan siapa yang mau juga boleh untuk tidak 
melakukannya. 
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3545. Telah menceritakan kepada kami Muslim telah menceritakan kepada kami Wuhaib 
telah menceritakan kepada kami Ibnu Thawus dari bapaknya dari Ibnu 'Abbas radliallahu 
'anhuma berkata; Orang-orang menganggap bahwa melaksanakan 'umrah pada bulan-bulan 
haji adalah kejahatan yang besar di muka bumi, dan mereka menjadikan bulan haram adalah 
bulan Shafar, dan mereka berkata; "Jika luka sudah sembuh (pada unta setelah melahirkan) 
dan sisa-sisa pelaksanaan haji sudah hilang maka baru dibolehkan 'umrah bagi mereka yang 
mau ber'umrah". Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata; Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam dan para shahabatnya tiba di Makkah pada hari keempat bulan Dzul Hijjah. 
Mereka bertalbiyyah untuk haji, dan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan 
mereka agar menjadikannya sebagai niat 'umrah. Hal ini menjadi perkara yang besar bagi 
mereka sehingga mereka bertanya: "Wahai Rasulullah, apa saja yang halal (dibolehkan)?". 
Beliau menjawab: "Semuanya halal (boleh)". 




3546. Telah menceritakan kepada kami 'AN bin Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sufyan berkata; 'Amru pernah berkata, telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Al 



Musayyab dari bapaknya dari kakeknya berkata; Pada zaman jahiliyyah pernah terjadi banjir 
yang menggenangi lembah yang ada diantara dua bukit (sekitar Ka'bah) Sufyan berkata; 
Dan dia berkata bahwa hadits ini merupakan fakta sejarah yang pernah terjadi. 




3547. Telah menceritakan kepada kami Abu an Nu'man telah menceritakan kepada kami Abu 
'Awanah dari Bayan Abu Bisyr dari Qais bin Abu Hazim berkata; Abu Bakar menemui seorang 
wanita suku Ahmas (Quraisy) yang bernama Zainab, lalu dia melihat bahwa wanita itu tidak 
mau berbicara. Abu Bakar bertanya; "Kenapa dia tidak mau berbicara?". Orang-orang 
menjawab; "Dia (bernadzar untuk) berhaji dengan tidak berbicara". Maka Abu Bakar berkata 
kepada wanita itu; "Berbicaralah, karena perbuatanmu ini tidak halal. Ini termasuk 
perbuatan jahiliyyah". Lalu wanita itu berbicara dan bertanya: "Kamu siapa?" Abu Bakar 
menjawab; "Hanya seorang laki-laki dari kaum Muhajirin". Wanita itu bertanya lagi; 
"Muhajirin yang mana?". Abu Bakar menjelaskan; "Dari suku Quraisy". Wanita tu kembali 
bertanya; "Quraisy yang mana kamu?". Abu Bakar menegaskan; "Kamu ini banyak bertanya. 
Aku ini Abu Bakar". Wanita itu berkata; "Apa yang membuat kami eksis di atas kebaikan dari 
apa yang Allah datangkan setelah zaman jahiliyyah ini?". Abu Bakar menjawab; "Yang 
membuat kalian tetap di atas kebaikan adalah selama pemimpin-pemimpin kalian 
istiqamah". Wanita itu bertanya; "Siapakah para pemimpin?". Abu Bakar menjawab; 
"Bukankah kaummu memiliki para pembesar dan tokoh yang memerintahkan mereka lalu 
mereka menta'ati pemimpin mereka?". Wanita itu menjawab; "Ya benar". Abu Bakar 
berkata; "Mereka itulah para pemimpin masyarakat". 







3548. Telah menceritakan kepadaku Farwah bin Abu Al Maghra' telah mengabarkan kepada 
kami 'AN bin Mushir dari Hisyam dari bapaknya dari 'Aisyah radliallahu 'anha berkata; Ada 
seorang wanita berkulit hitam yang bekerja dengan beberapa orang Arab yang telah masuk 
Islam. Wanita itu memiliki rumah kecil lagi sempit di dekat masjid. 'Aisyah radliallahu 'anha 
melanjutkan; Dia pernah datang lalu bercerita di hadapan kami. Jika telah selesai dari 
ceritanya dia bersya'ir; Peristiwa selendang adalah salah satu dari keajaiban Rabb kami. 
Sungguh peristiwa itu terjadi di negeri kafir yang kemudian Allah menyelamatkan aku. 
Tatkala dia terus saja bersya'ir, 'Aisyah bertanya kepadanya; "Apakah hari selendang itu?". 
Wanita itu berkata; "Pernah ada seorang anak wanita keluar kepada sebagian keluargaku 
dengan membawa selendang yang terbuat dari kulit. Kemudian selendang tersebut terjatuh 
darinya, tiba-tiba seekor burung menyambar dan mengambilnya karena mengira selendang 
itu daging. Tetapi orang-orang menuduh aku dan menyiksa aku hingga mereka 
menggeladahku dari bagian depanku. Ketika mereka berada di sekelilingku dan aku dalam 
keadaan gundah tiba-tiba burung itu datang dan dan berputar-putar di atas kepala kami, 
kemudian melemparkannya. Orang-orang pun mengambil selendang tersebut. Maka aku 
berkata kepada mereka; Itulah yang kalian tuduhkan kepadaku padahal aku berlepas diri dari 
tuduhan itu". 
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3549. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada kami Isma'il bin 
Ja'far dari Abdullah bin Dinar dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma, dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Ketahuilah, barangsiapa yang bersumpah janganlah bersumpah 
kecuali atas nama Allah". Dahulu orang-orang Quraisy bila bersumpah menggunakan bapak- 
bapak mereka lalu beliau bersabda: "Janganlah kalian bersumpah atas nama bapak-bapak 
kalian". 




3550. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sulaiman berkata, telah menceritakan 
kepadaku Ibnu Wahb berkata, telah mengabarkan kepadaku 'Amru bahwa 'Abdurrahman bin 
Al Qasim bercerita kepadanya; bahwa Al Qasim pernah jenazah lewat di depannya tetapi dia 
bangun, dan dia mengabarkan dari 'Aisyah radliallahu 'anha, bahwa dia menuturkan; 
"Dahulu orang-orang Jahiliyyah berdiri bila jenazah lewat dihapadan mereka, dan mereka 



berkata jika melihatnya; "Kamu dahulu bersama keluargamu namun kini tidak". Mereka 
mengucapkannya dua kali. 



3551. Telah menceritakan kepadaku 'Amru bin 'Abbas telah menceritakan kepada kami 
'Abdurrahman telah menceritakan kepada kami Sufyan dari Abu Ishaq dari 'Amru bin 
Maimun berkata, 'Umar radliallahu 'anhu berkata; "Sesungguhnya orang-orang musyrik 
(ketika berhaji) tidak bertolak dari Jam'un hingga matahari terbit dari balik gunung Tsabir. 
Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menyelisih mereka dengan bertolak sebelum 
matahari terbit". 
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3552. Telah menceritakan kepadaku Ishaq bin Ibrahim berkata, aku berkata kepada Abu 
Usamah, apakah Yahya bin Al Muhallab telah menceritakan kepada kalian, telah 
menceritakan kepada kami Hushain dari 'Ikrimah tentang firma Allah: Wa ka'san dihaaqan. 
Dia berkata; itu artinya gelas yang penuh dengan minuman". Dia ('Ikrimah) berkata, dan 
berkata Ibnu 'Abbas; aku mendengar bapakku berkata pada zaman jahiliyyah; "Berilah kami 
minum dengan gelas-gelas yang berisi minuman". 




3553. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami Sufyan 
dari 'Abdul Malik dari Abu Salamah dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kalimat yang paling benar yang dikatakan seorang 
penyair adalah kalimat yang dikatakan oleh Labid. Dia bersya'ir; "Segala sesuatu selain Allah 
adalah bathil". Dan hampir saja Umayyah bin Abu ash Shalt masuk Islam. 
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3554. Telah menceritakan kepada kami Isma'il telah menceritakan kepadaku saudaraku dari 
Sulaiman bin Bilal dari Yahya bin Sa'id dari 'Abdurrahman bin Al Qasim dari Al Qasim bin 
Muhammad dari 'Aisyah radliallahu 'anha berkata; "Dahulu, Abu Bakar mempunyai seorang 
pembantu yang bertugas mengambil pajak untuknya. Abu Bakar pernah memakan dari 
bagian pajak itu. Pada suatu hari pembantunya itu datang dengan membawa makanan, lalu 
Abu Bakar memakannya. Maka pembantunya itu berkata kepada Abu Bakr; "Tahukah kamu 
barang yang kamu makan itu?". Abu Bakar bertanya; "Apakah itu?". Pembantunya berkata; 
"Dahulu pada zaman jahiliyyah aku adalah orang yang pernah meramal untuk seseorang 
(sebagai dukun) dan aku tidak pandai dalam perdukunan kecuali aku menipunya, lalu orang 
itu mendatangiku dan memberikan sesuatu kepadaku. Itulah hasilnya yang tadi kamu 
makan". Maka Abu Bakar memasukkan jarinya ke dalam mulutnya hingga memuntahkan 
segala sesuatu yang ada di dalam perutnya. 




3555. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yahya 
dari 'Ubaidullah telah mengabarkan kepadaku Nafi' dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma 
berkata; Dahulu orag-orang jahiliyyah menjual daging anak unta yang masih dalam 
kandungan. Dia berkata; Yang dimaksud dengan habalul habalah adalah unta dibeli berupa 
apa yang ada dalam kandungannya kemudian unta tersebut mengandung apa yang diperjual 
belikan itu, maka kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melarang praktek jual beli 
seperti itu. 





3556. Telah menceritakan kepada kami Abu an Nu'man telah menceritakan kepada kami 
Mahdi, Ghailan bin Jarir berkata; Kami pernah mendatangi Anas bin Malik lalu dia bercerita 
kepada kami tentang kaum Anshar. Saat itu dia berkata kepadaku; Kaummu berbuat begini 
begini pada hari ini dan hari ini, kaummu berbuat begini begini pada hari ini dan hari ini. 


Bab: al Qasamah pada masa jahiliyah 
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3557. Telah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar telah menceritakan kepada kami 'Abdul 
Warits telah menceritakan kepada kami Qathan Abu Al Haitsam telah menceritakan kepada 
kami Abu Yazid Al Madani dari 'Ikrimah dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata; 
Sesungguhnya sumpah yang pertama kali terjadi pada masa jahiliyyah adalah apa yang 
dilakukan oleh kami, Bani Hasyim. Dahulu ada seorang dari Bani Hasyim disewa oleh 
seseorang dari Quraisy dari kabilah lain. Dia pergi bersamanya dengan untanya lalu lewatlah 
seorang laki-laki dari Bani Hasyim yang tali pegangan kantung airnya terputus. Dia berkata; 
"Tolonglah aku dengan seutas tali yang aku akan gunakan untuk mengikat pegangan kantung 
airku agar tidak ditumpahkan oleh unta". Maka diapun memberikan kepadanya seutas tali 
dan mengikat pegangan kantung airnya. Setelah mereka singgah, unta-unta itu didudukkan 



atau ditambatkan kecuali satu ekor. Lalu orang yang mengupahnya bertanya; "Mengapa 
unta yang satu ini tidak ditambatkan sebagaimana unta-unta lainnya?". 'pembantu tersebut 
menjawab; "la tidak memiliki tali". Orang yang mengupahnya bertanya lagi; "Kemana 
talinya?". Ibnu Abbas melanjutkan; Lalu penyewa tersebut melemparinya dengan tongkat 
sehingga menemui ajalnya. Kemudian seorang laki-laki dari Yaman melewati pembantu 
tersebut, maka pembantu tersebut berkata; "Apakah engkau akan menghadiri musim haji?". 
Orang itu menjawab; "Aku tidak hendak menghadirinya namun barangkali bisa saja aku 
menghadirinya". Dia bertanya lagi; "Apakah kamu mau menjadi orang yang menyampaikan 
suratku sekali saja sepanjang masa?". Orang itu menjawab; "Ya baiklah". Dia berkata; "Jika 
kamu menghadiri musim haji, maka berserulah; "Wahai keluarga Quraisy". Jika mereka 
menjawabnya, maka serulah; "Wahai keluarga Bani Hasyim". Dan bila mereka menjawab 
lagi, maka tanyalah tentang Abu Thalib lalu kabarkanlah kepadanya bahwa si fulan telah 
membunuhku karena tali." Kemudian orang yang disewa tersebut meningal. Ketika orang 
yang mengupahnya tiba, Abu Thalib menemuinya dan bertanya; "Apa yang diperbuat 
saudara kami?". Maka dia menjawab; "Dia sakit lalu aku mengurusnya dengan baik dan aku 
telah menguburkannya". Abu Thalib berkata; "Sungguh perbuatanmu sangat baik." 
Berlalulah beberapa waktu, kemudian laki-laki yang mendapat pesan untuk menyampaikan 
surat dari orang yang di sewa datang untuk menghadiri musim haji, dan dia berseru; "Wahai 
keluarga Quraisy". Mereka menjawab; "Inilah suku Quraisy". Dia berkata lagi; "Wahai 
keluarga Bani Hasyim" Mereka menjawab; "Inilah keluarga Bani Hasyim". Laki-laki itu 
berseru kembali; "Mana Abu Thalib?". Mereka menjawab; "Ini Abu Thalib". Laki-laki itu 
melanjutkan; "Si fulan memerintahkan kepadaku untuk menyampaikan surat, bahwa si fulan 
telah membunuhnya karena sebab tali". Maka Abu Thalib menemuinya seraya berkata 
kepadanya; "Pilihlah salah satu dari tiga hal yang kami tawarkan. Jika mau, kamu dapat 
membayar dengan tebusan dengan seratus unta karena kamu telah membunuh keluarga 
kami atau jika tidak, lima puluh orang dari kaummu harus bersumpah bahwa kamu tidak 
membunuhnya. Jika kamu menolak, kami akan membunuhmu sebagai balasan karena telah 
membunuh shahabat kami". Maka laki-laki itu menemui kaummnya, lalu mereka berkata; 
"Kami siap bersumpah". lalu ada seorang wanita Bani Hasyim yang suaminya termasuk 
diantara orang-orang yang bersumpah dan telah melahirkan anak untuknya datang 
menemui Abu Thalib dan berkata; "Wahai Abu Thalib, aku senang bila engkau membolehkan 
anakku ini (sebagai pengganti) seseorang dari lima puluh laki-laki yang bersumpah dan 
janganlah engkau wajibkan sumpah kepadanya saat sumpah diwajibkan". Maka Abu Thalib 
menerimanya. Kemudian datang seorang laki-laki dari mereka dan berkata; "Wahai Abu 
Thalib, apakah kamu menghendaki sumpah lima puluh orang sebagai penggamti seratus 
unta yang berarti setiap satu orang menanggung dua ekor unta? Inilah dua unta dan 
terimalah dariku dan jangan engkau mewajibkan sumpah atasku saat sumpah itu 
diwajibkan". Lalu Abu Thalib menerima dua unta itu. Kemudian datanglah empat puluh 
delapan orang lalu mereka bersumpah. Ibnu 'Abbas berkata; "Demi Dzat yang jiwaku berada 
di tangan-Nya, belum berlalu masa satu tahun melainkan keempat puluh delapan orang yang 
bersumpah itu meninggal dunia". 
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3558. Telah menceritakan kepadaku 'Ubaid bin Isma'il telah menceritakan kepada kami Abu 
Usamah dari Hisyam dari bapaknya dari 'Aisyah radliallahu 'anha berkata; Hari peperangan 
Bu'ats adalah peperangan yang ditunjukkan oleh Allah dalam kehidupan Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam dimana Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah ikut 
terlibat pada hari bersejarah tersebut, saat para pemimpin saling bertengkar dan telah 
terbunuh para pembesat-pembesar yang dimuliakan kaum tersebut dan begitu juga banyak 
yang terluka dari mereka. Dan Allah juga telah menunjukkan kepada Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam tentang masuk Islamnya mereka". Dan Ibnu Wahb berkata, telah 
mengabarkan kepada kami 'Amru dari Bukair bin Al Asyaj bahwa Bukair, sahaya Ibnu 'Abbas 
bercerita keadanya, bahwa Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata; Sa'i dasar lembah 
antara bukit Shafa dan Marwah bukanlah sunnah. Karena dahulu orang-oang jahiliyyah 
mengerjakan sa'i juga disana dan berkata; "Kami tidak akan melewati al Bathha' melainkan 
dengan berlari-lari kecil. 




3559. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad Al Ju'fi telah menceritakan 
kepada kami Sufyan telah mengabarkan kepada kami Mutharrif aku mendengar Abu as Safar 
berkata, aku mendengar Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata; "Wahai manuisa, 
dengarkanlah apa yang akan aku katakan kepada kalian dan perdengarkanlah apa yang akan 
kalian katakan kepadaku dan janganlah kalian pergi lalu mengatakan Ibnu 'Abbas telah 
berkata, Ibnu 'Abbas telah berkata. Barang siapa yang thawaf mengelilingi Ka'bah di 
Baitullah hendaklah dilakukan dari belakang Hijir, dan janganlah kalian katakan al Hathim, 
karena dahulu ada seseorang di zaman jahiliyyah bersumpah dengan cara melempar 
cambuk, sandal atau busur panahnya". 









3560. Telah menceritakan kepada kami Nu'aim bin Hammad telah menceritakan kepada 
kami Husyaim dari Hushain dari 'Amru bin Maimun berkata; "Aku pernah melihat di zaman 
jahiliyyah seekor monyet sedang dikerumuni oleh monyet-monyet lainnya. Monyet itu telah 
berzina lalu monyet-monyet lain merajamnya (melempari dengan batu) dan aku ikut 
merajamnya bersama mereka". 
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3561. Telah menceritakan kepada kami 'AM bin Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dari 'Ubaidullah dia mendengar Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata; "Kebiasaan 
(yang masih ada pada ummat ini) dari kebiasaan jahiliyyah adalah mencela keturunan dan 
meratapi (kematian) ". Ubaidullah lupa perkara yang ketiga. Sufyan berkata; Orang-orang 
mengatakan, bahwa yang ketiga adalah meminta hujan lewat perantara bintang-bintang. 


Bab: Diutusnya Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam, Muhammad bin Abdullah 






3562. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Abu Raja' telah menceritakan kepada 
kami an Nadlar dari Hisyam dari 'Ikrimah dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata; 
"Wahyu diturunkan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam saat beliau berusia empat 
puluh tahun, lalu beliau tinggal di Makkah selama tiga belas tahun, kemudian berhijrah ke 
Madinah dan tinggal disana selama sepuluh tahun hingga shallallahu 'alaihi wasallam 
diwafatkan". 


Bab: Peristiwa yang dihadapi Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam karena ulah kaum 
musyrikin 




3563. Telah menceritakan kepada kami Al Humaidi telah menceritakan kepada kami Sufyan 
telah menceritakan kepada kami Bayan dan Isma'il keduanya berkata, kami mendengar Qais 
berkata, aku mendengar Khabab berkata; Aku menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
ketika beliau sedang duduk beralaskan selendang di bawah naungan Ka'bah, saat itu kami 



sedang mengalami siksaan yang sangat keras dari orang-orang Musyrikin. Aku berkata; 
"Wahai Rasulullah, tidakkah tuan memohon pertolongan?" Seketika itu pula beliau bangun 
dengan muka merah lalu bersabda: "Sungguh diantara orang-orang sebelum kalian ada yang 
disisir dengan sisir besi lalu dagingnya terkupas dari tulangnya atau uratnya namun hal itu 
tidak memalingkannya dari agamanya, dan ada juga yang diletakkan gergaji ditengah 
kepalanya lalu kepalanya itu digergaji hingga terbelah menjadi dua bagian, namun siksaan 
itu tidak menyurutkan dia dari agamanya. Sungguh, Allah akan menyempurnakan urusan 
(Islam) ini hingga ada seorang yang mengendarai tunggangannya berjalan dari Shan'a 
menuju Hadlramaut tidak ada yang ditakutinya melainkan Allah". Bayan menambahkan; 
"atau (tidak ada) kekhawatiran kepada serigala atas kambingnya". 
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3564. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Abu Ishaq dari Al Aswad dari Abdullah radliallahu 'anhu berkata; Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam membaca surah an Najm lalu sujud (tilawah) dan tidak ada 
seorangpun melainkan ikut sujud kecuali seseorang yang aku lihat dia mengambil 
segenggam kerikil lalu mengangkatnya lalu sujud (menempelkannya ke keningnya) sambil 
berkata; "Bagiku ini sudah cukup". Sungguh aku melihat orang itu (di kemudian hari) 
terbunuh dalam keadaan kufur kepada Allah". 


;KA deafer :'>■ 


3565. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Basysyar telah menceritakan kepada 
kami Ghundar telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Abu Ishaq dari 'Amru bin 
Maimun dari Abdullah radliallahu 'anhu berkata; "Ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
sedang sujud dan di sekeliling beliau ada orang-orang Musyrikin Quraisy, datang 'Uqbah bin 
Mu'ayth dengan membawa jeroan (isi perut) hewan sembilihan lalu meletakkannya di 
punggung Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, dan beliau tidak mengangkat kepala beliau 
hingga akhirnya datang Fathimah 'Alaihis Salam menyingkirkannya dari punggung beliau dan 
mengumpat orang yang telah melakukan perbuatan itu. Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi 



wasallam berdo'a: "Ya Allah, aku serahkan (urusan) para pembesar Quraisy kepada-Mu. 
Yaitu, Abu Jahal bin Hisyam, 'Utbah bin Rabi'ah, Syaibah bin Rabi'ah, Umayyah bin Khalaf 
atau Ubay bin Khalaf". Dalam hal ini Syu'bah ragu. Dan kemudian aku melihat mereka 
terbantai dalam perang Badar, mereka dilempar di sumur kecuali Umayyah atau Ubay yang 
anggota badannya terputus-putus dan tidak dilempar kedalam sumur. 
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3566. Telah menceritakan kepada kami 'Utsman bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada 
kami Jarir dari Manshur telah menceritakan kepadaku Sa'id bin Jubair -atau dia berkata, 
telah menceritakan kepadaku Al Hakam dari Sa'id bin Jubair berkata, - 'Abdurrahman bin 
Abza menyuruhku, katanya; "Tanyalah kepada Ibnu 'Abbas tentang dua ayat ini dan apa 
maksudnya, yaitu yang pertama firman Allah dalam QS al Isra' ayat 33; ("Dan janganlah 
kalian membunuh jiwa yang diharamkan Allah kecuali dengan haq (alasan yang benar) " dan 
yang kedua firman Allah dalam QS an Nisaa' ayat 93: ("Dan barangsiapa yang membunuh 
orang beriman dengan sengaja..."). Maka aku bertanya kepada Ibnu 'Abbas, maka dia 
menjelaskan; Ketika turun firman Allah yang serupa ini pada surah al Furqan, orang-orang 
musyrik penduduk Makkah berkata; "Sungguh kita telah membunuh jiwa yang diharamkan 
Allah dan kita juga menyembah selain Allah dan kita telah banyak berbuat maksiat, maka 
Allah menurunkan firman-Nya yang artinya: "...kecuali siapa yang bertaubat dan beriman..." 
(QS al Furqan ayat 70). Nah, ayat-ayat ini turun untuk mereka. Adapun ayat yang ada dalam 
surah an Nisaa' adalah bila seseorang telah mengenal Islam dan syari'atnya, kemudian dia 
membunuh seseorang dengan sengaja maka balasan baginya adalah neraka jahannam". 
Kemudian keterangan ini aku sampaikan kepada Mujahidmaka dia berkata; "Kecuali siapa 
yang menyesali perbuartannya". 
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3567. Telah menceritakan kepada kami 'Ayyasy bin Al Walid telah menceritakan kepada kami 
Al Walid bin Muslim telah menceritakan kepadaku Al Awza'i telah menceritakan kepadaku 
Yahya bin Abu Katsir dari Muhammad bin Ibrahim at Taymi berkata, telah menceritakan 
kepadaku 'Urwah bin Az Zubair berkata; Aku berkata kepada Ibnu 'Amru bin Al 'Ash; 
beritahukan kepadaku perlakuan yang paling keras yang dilakukan kaum Musyrikin terhadap 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Dia berkata; Ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sedang 
shalat di Hijir Ka'bah, tiba-tiba datang 'Uqbah bin Mu'aith lalu dia melilitkan kainnya di leher 
beliau dan mencekik beliau (dengan kain itu) dengan keras sekali. Kemudian datang Abu 
Bakar dan menarik bahu 'Uqbah lalu mendorongnya menjauhkan dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, kemudian Abu Bakar berkata; "Apakah kalian hendak membunuh orang yang 
mengatakan Rabbku Allah...." (QS. Ghafir ayat 28). Hadits ini di perkuat juga oleh Ibnu Ishaq, 
telah menceritakan kepadaku Yahya bin 'Urwah dari 'Urwah; "Aku berkata kepada Abdullah 
bin 'Amru. Dan berkata 'Abdah dari Hisyam dari bapaknya; "Dikatakan kepada 'Amru bin Al 
'Ash. Dan Muhammad bin 'Amru berkata dari Abu Salamah telah menceritakan kepadaku 
'Amru bin Al 'Ash. 


Bab: Islamnya Abu Bakr Ash Shiddiq 




3568. Telah menceritakan kepadaku Abdullah bin Hammad Al Amuli berkata, telah 
menceritakan kepadaku Yahya bin Ma'in telah menceritakan kepada kami Isma'il bin Mujalid 
dari Bayan dari Wabarah dari Hammam bin Al Harits berkata, 'Ammar bin Yasir 
menceritakan; Aku melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, dan tidak ada sorangpun 
yang menyertai beliau melainkan lima orang hamba sahaya, dua orang wanita dan Abu Bakr. 


Bab: Islamnya Sa'd bin Abu Waqqash 






3569. Telah menceritakan kepadaku Ishaq telah mengabarkan kepada kami Abu Usamah 
telah menceritakan kepada kami Hasyim berkata, aku mendengar Sa'id bin Al Musayyab 
berkata, aku mendengar Abu Ishaq Sa'ad bin Abu Waqash berkata; "Tidak ada seorangpun 
yang masuk Islam pada hari dimana aku masuk Islam. Dan sungguh aku telah berdiam 



melewati tujuh hari, dan sungguh aku adalah Tsulutsul Islam (Orang ketiga yang masuk Islam 
dari kalagan orang merdeka yang telah baligh) 


Bab: Penjelasan tentang jin. 




3570. Telah menceritakan kepadaku 'Ubaidullah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami 
Abu Usamah telah menceritakan kepada kami Mis'ar dari Ma'an bin 'Abdurrahman berkata, 
aku mendengar bapakku berkata; Aku bertanya kepada Masruq; "Siapakah yang 
memberitahukan bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersama-sama jin yang 
mendengarkan al Qur'an pada suatu malam?. Maka dia berkata; "Bapakmu, yaitu Abdullah 
bin Mas'ud, dimana dia berkata bahwa yang memberitahukan beliau tentang keberadaan jin 
itu adalah sebuah pohon". 
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3571. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
'Amru bin Yahya bin Sa'id berkata, telah mengabarkan kepadaku kakekku dari Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu, bahwa dia pernah membawakan sebuah kantung air terbuat dari kulit 
untuk wudlu' dan hajat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Dan dia mengikuti beliau dengan 
membawa kantung air tersebut, beliau bertanya: "Siapakah ini?", la menjawab; "Saya Abu 
Hurairah". Maka beliau berkata: "Carikanlah aku beberapa batu untuk aku gunakan sebagai 
alat bersuci dan jangan bawakan aku tulang dan kotoran hewan". Kemudian aku datang 
dengan membawa beberapa batu dengan menggunakan ujung bajuku dan meletakkannya di 
samping beliau. Kemudian aku pergi. Ketika beliau telah selesai, aku berjalan bersama beliau 
bertanya; "kenapa dengan tulang dan kotoran hewan?". Beliau menjawab: "Keduanya 
termasuk makanan jin. Dan sesungguhnya pernah datang kepadaku utusan jin dari Nashibin, 
dia adalah sebaik-baik jin, lalu mereka meminta kepadaku tentang bekal. Maka aku 
memohon kepada Allah untuk mereka agar mereka tidak melewati tulang dan kotoran 
hewan melainkan mereka mendapatkannya sebagai makanan". 



Bab: Islamnya Abu Dzar al Ghifari 


^liaSvS \^ ^js j ^u_£j\^l^i\ 3^ J4-5^\ ^ 


httfi 


Jfr j£o JS4 jife jlkli jiii^jui jtji^^sli 

^j^J\j}J^^ &$&\J\&h. 

j\y> y 

iMfli]! j^u^ >sb^^5 


3572. Telah menceritakan kepadaku 'Amru bin 'Abbas telah menceritakan kepada kami 
'Abdurrahman bin Mahdi telah menceritakan kepada kami Al Mutsanna dari Abu Hamzah 
dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata; Ketika berita pengangkatan Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam sebagai Nabi sampai kepada Abu Dzar, dia berkata kepada saudaranya; 
"Berangkatlah kamu menuju lembah (Makkah) itu, dan kabarkan kepadaku tentang laki-laki 
yang mengaku sebagai Nabi ini dan mengaku berita dari langit datang kepadanya, 
dengarkanlah ucapannya kemudian kembalilah kepadaku". Maka saudaranya berangkat 
hingga sampai di Makkah dan mendengarkan apa yang diucapkan laki-laki yang dimaksud 



(Nabi), lalu dia kembali kepada Abu Dzar, dan berkata; "Aku melihatnya mengajak kepada 
keluhuran perilaku dan ucapan yang bukan sya'ir". Abu Dzar berkata; "Kamu belum bisa 
memuaskan apa yang aku cari". Maka Abu Dzar berkemas menyiapkan bekal perjalanan dan 
membawa kantong (terbuat dari kulit) berisi air hingga dia sampai di Makkah. Dia memasuki 
Masjidil Haram lalu mencari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam padahal dia tidak mengenalnya, 
dan dia juga tidak suka bertanya tentang beliau hingga masuk tengah malam. Akhirnya dia 
berbaring, dan 'AN radliallahu 'anhu melihatnya dan dia mengetahui bahwa dia orang asing. 
Tatkala melihat 'AN, dia mengikutinya namun satu sama lain tidak saling bertanya tentang 
sesuatu hinga pagi. Kemudian dia membawa kantong air dan bekalnya ke masjid dan berada 
di sana sepanjang hari itu namun dia belum juga melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
hingga sore hari. Kemudian dia kembali ke tempat pembaringannya, dan 'AN lewat di 
hadapannya dan berkata; "apa yang akan diperoleh seorang lelaki jika mengetahui tempat 
tinggalnya?" Maka 'AN mengajak tinggal bersamanya kemudian mereka berdua pergi namun 
satu sama lain tidak saling bertanya tentang sesuatupun. Hingga ketika hari ketiga, 'AN 
mengulangi seperti sebelumnya dan mengajak tinggal bersamanya kemudian berkata; 
"Maukah kamu menceritakan maksud kedatanganmu?". Abu Dzar berkata; "Jika kamu 
berjanji dan membuat kesepakatan untuk memberikan petunjuk kepadaku maka aku akan 
menceritakan maksud kedatanganku". Maka 'AN menyanggupinya dan memberitahukan 
kepada Abu Dzar, 'AN berkata; "sungguh itu merupakan kebenaran, dia memang seorang 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Besok pagi ikutlah denganku, maka jika aku melihat 
sesuatu yang mengkhawatir dirimu, aku akan bangun seolah aku menuangkan air, dan jika 
aku bergegas maka ikutilah aku hingga kamu masuk ke dalam tempat dimana aku masuk." 
Maka Abu Dzar pun melakukannya. Dia berangkat mengikuti 'AN hingga 'AN masuk menemui 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan Abu Dzar ikut masuk. Maka dia mendengar ucapan 
beliau dan menyerahkan kedudukannya. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata 
kepadanya: "Kembalilah kepada kaummu dan sampaikan kabar kepada mereka hingga 
datang perintahku kepadamu". Maka Abu Dzar berkata; "Demi Dzat yang jiwaku berada di 
tangan-Nya, sungguh aku akan umumkan kalimat tauhid ini kepada mereka (Musyrikin) 
secara terang-terangan". Maka dia keluar lalu datang ke Masjidil Haram dan berseru dengan 
suara yang keras; "Asyhadu an laa ilaaha illallah wa anna Muhammdar rasululah". Seketika 
itu juga kaum Musyrikin terperangah lalu mereka memukuli Abu Dzar hingga terjatuh. 
Kemudian Al 'Abbas datang mengangkatnya dan berkata; "Celaka kalian. Bukankah kalian 
tahu bahwa orang ini berasal dari suku Ghifar dan bukankah jalan perdagangan kalian 
menuju Syam melewatinya?". Maka 'Abbas menolong Abu Dzar dari perlakuan mereka. Esok 
harinya Abu Dzar kembali mengulangi keberaniannya seperti itu dan merekapun kembali 
menyiksa Abu Dzar hingga membuatnya tersungkur dan 'Abbas kembali menolongnya. 

Bab: Islamnya Sa'id bin Zaid 




3573. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dari Isma'il dari Qais berkata, aku mendengar Sa'id bin Zaid bin 'Amru bin Nufail di 
dalam masjid Kufah berkata; "Demi Allah, sungguh aku melihat diriku, dan sesungghnya 



'Umar adalah orang yang mengikatku karena (aku masuk) Islam sebelum 'Umar masuk Islam. 
Dan seandainya gunung Uhud bisa lenyap dari tempatnya, tentu akan lenyap karena 
perbuatan kalian terhadap 'Utsman". 

Bab: Islamnya Umar bin al Khaththab 
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3574. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Katsirtelah mengabarkan kepada kami 
Sufyan dari Isma'il bin Abu Khalid dari Qais bin Abu Hazim dari Abdullah bin Mas'ud 
radliallahu 'anhu berkata; "Kami selalu mendapat kemuliaan (kemenangan) sejak 'Umar 
masuk Islam". 




> 
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3575. Telah menceritakan kepadaku Yahya bin Sulaiman berkata, telah menceritakan 
kepadaku Ibnu Wahb berkata, telah menceritakan kepadaku 'Umar bin Muhammad berkata, 
telah mengabarkan kepadaku kakekku, Zaid bin Abdullah bin 'Umar dari bapaknya berkata; 
Ketika 'Umar radliallahu 'anhu sedang berada di dalam rumahnya dalam keadaan ketakutan, 
datanglah kepadanya Al 'Ash bin Wa'il as Sahmiy Abu 'Amru dengan mengenakan selimut 
yang bergaris dan baju gamis terbuat dari sutera -dia dari kalangan Bani Sahm- Mereka 
adalah kawan sumpah setia kami pada zaman jahiliyyah. Dia bertanya kepada 'Umar; "Ada 
apa denganmu?". 'Umar menjawab; "Kaummu berpikir bahwa mereka akan membunuhku 
karena aku memeluk Islam". Al 'Ash berkata; "Tidak ada jalan terhadapmu". 'Umar berkata; 
Setelah dia mengucapkan kalimat itu aku merasa aman. Kemudian Al 'Ash keluar menemui 
orang yang sedang memenuhi lembah (Makkah). Dia bertanya; "Hendak kemana kalian?". 
Mereka menjawab; "Kami ingin menemui Ibnu Al Khaththab yang telah berpindah agama". 
Al 'Ash berkata; "Tidak ada jalan terhadapnya". Maka orang-orang membubarkan diri. 






3576. Telah menceritakan kepada kami 'Ali bin Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sufyan berkata, aku mendengar 'Amru bin Dinar berkata, Abdullah bin 'Umar radliallahu 
'anhuma berkata; Ketka 'Umar radliallahu 'anhu memeluk Islam, orang-orang berkumpul di 
rumahnya dan mereka berkata; "'Umar telah pindah agama". Saat itu aku adalah seorang 
anak yang masih kecil dimana aku berada di atas rumahku. Tiba-tiba datang seseorang yang 
mengenakan baju jubah tipis terbuat dari sutera seraya berkata; "'Umar memang telah 
pindah agama, lalu apa salahnya? Aku adalah pelindungnya". Ibnu 'Umar radliallahu 
'anhuma berkata; Maka aku lihat orang-orang meninggalkannya. Lalu aku bertanya; 
"Siapakah orang itu? '. Mereka menjawab; Al 'Ash bin Wa'il". 
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3577. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sulaiman berkata, telah menceritakan 
kepadaku Ibnu Wahb berkata, telah menceritakan kepadaku 'Umar bahwa Salim bercerita 
kepadanya dari Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma berkata; Aku tidak pernah 
mendengar 'Umar karena sesuatu hal berkata; "Aku menduganya demikian, " melainkan 
kenyataannya akan seperti yang diduganya. Pada suatu saat 'Umar sedang duduk, tiba-tiba 
lewat seorang laki-laki tampan. 'Umar berkata; "Dugaanku salah" atau "Orang ini masih 
berpegang pada agamannya di masa jahiliyyah" atau "la adalah dukun mereka. Bawa 
kemarilah laki-laki itu". Maka laki-laki itu dipanggil menghadap 'Umar lalu dia menyampaikan 
dugaannya dan berkata; "Aku belum pernah melihat sesuatu seperti hari ini, yaitu seorang 
muslim dihadapkan pada suatu pembicaraan". 'Umar berkata lagi; "Sungguh aku yakin 
(tentang dugaanku) kepadamu kecuali bila kamu memberitahukan sesuatu yang lain 
kepadaku". Laki-laki itu berkata; "Dahulu aku memang dukun mereka di masa jahiliyyah". 
'Umar bertanya; "Apa yang paling menakjubkan yang pernah didatangkan jinmu 



kepadamu?". Laki-laki itu menjawab; "Pada suatu hari ketika aku berada di pasar, jin itu 
datang kepadaku. Aku tahu dia dalam keadaan sedang ketakutan. Jin itu berkata; "Tidakkah 
engkau mengetahui jika jin sedang berada dalam kebingungan dan keputus asaannya setelah 
dia berpaling dari menjumpai unta-unta muda dengan alas pelananya". 'Umar berkata; "Jin 
itu benar. Pada waktu aku sedang tidur di dekat berhala-berhala mereka, (dalam mimpi) 
tiba-tiba datang seorang laki-laki membawa seekor anak sapi lalu dia menyembelihnya. 
Kemudian seseorang berseru dengan seruan yang belum pernah aku dengar selantang suara 
orang itu. Katanya; 'Wahai jalih (orang yang sungguh-sungguh dalam melawan musuh), 
sesungguhnya urusan najih (keberhasilan) ada pada seseorang yang fasih, yang berkata; "Laa 
ilaaha illallah".' Maka orang-orang melompat kaget. Aku berkata; 'Aku tidak akan 
meninggalkannya hingga aku mengetahui apa yang terjadi di balik semua ini.' Kemudian 
orang itu berteriak kembali; 'Wahai jalih, sesungguhnya urusan najih, ada pada seseorang 
yang fasih, yang berkata; "Laa ilaaha illallah.' Maka aku berdiri dan tidak lama kemudian 
dikatakan; "Orang ini adalah Nabi". 





3578. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Al Mutsanna telah menceritakan 
kepada kami Yahya telah menceritakan kepada kami Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Qais berkata, aku mendengar Sa'id bin Zaid berkata kepada suatu kaum; "Sesungguhnya aku 
melihat diriku bahwa 'Umar adalah orang yang mengikatku karena (aku masuk) Islam, aku 
dan saudara perempuanku, sebelum 'Umar masuk Islam. Dan seandainya gunung Uhud bisa 
lenyap dari tempatnya, tentu akan lenyap karena perbuatan kalian terhadap 'Utsman". 

Bab: Terbelahnya rambulan 





3579. Telah menceritakan kepadaku Abdullah bin 'Abdul Wahhab telah menceritakan 
kepada kami Bisyir bin Al Mufadldlal telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Abu 'Arubah 
dari Qatadah dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu, bahwa penduduk Makkah meminta 
kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam agar beliau menunjukkan tanda-tanda 
(mukjizat). Maka beliau memperlihatkan kepada mereka dimana bulan terbelah menjadi dua 
bagian hingga dapat terlihat gua Hira dari celah diantaranya". 
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3580. Telah menceritakan kepada kami 'Abdan dari Abu Hamzah dari Al A'masy dari Ibrahim 
dari Abu Ma'mar dari Abdullah radliallahu 'anhu berkata; Bulan terbelah saat kami sedang 
bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam di Mina, lalu beliau bersabda: "Saksikanlah". 
Kemudian sekelompok orang pergi ke atas gunung. Dan Abu adl Dluha berkata dari Masruq 
dari Abdullah; Bulan pernah terbelah di Makkah... Dan diperkuat pula hadits ini oleh 
Muhammad bin Muslim dari Ibnu Abu Najih dari Mujahid dari Abu Ma'mar dari Abdullah. 




3581. Telah menceritakan kepada kami 'Utsman bin Shalih telah menceritakan kepada kami 
Bakr bin Mudlar berkata, telah menceritakan kepadaku Ja'far bin Rabi'ah dari 'Irak bin Malik 
dari 'Ubaidullah bin Abdullah bin 'Utbah bi Mas'ud dari Abdullah bin 'Abbas radliallahu 
'anhuma, bahwa bulan pernah terbelah pada zaman Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. 




3582. Telah menceritakan kepada kami 'Umar bin Hafsh telah menceritakan kepada kami 
bapakku telah menceritakan kepada kami Al A'masy telah menceritakan kepada kami 
Ibrahim dari Abu Ma'mar dari Abdullah radliallahu 'anhu berkata; "Bulan pernah terbelah". 


Bab: Hijrah ke Habasyah 
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3583. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad Al Ju'fi telah menceritakan 
kepada kami Hisyam telah mengabarkan kepada kami Ma'mar' dari Az Zuhri telah 
menceritakan kepada kami 'Urwah bin Az Zubair bahwa Ubaidullah bin 'Adi bin Al Khiyar 
mengabarkan kepadanya, bahwa Al Miswar bin Al Makhramah dan 'Abdurrahman bin Al 
Aswad bin 'Abdu Yaghuts berkata kepadanya; "Apa yang menghalangimu untuk berbicara 
kepada pamanmu 'Utsman tentang perkara saudaranya Al Walid bin Al Uqbah. Padahal dia 
adalah orang yang paling banyak mengakibatkan 'Utsman di lecehkan". 'Ubaidullah berkata; 
Maka aku sengaja menanti 'Utsman ketika dia keluar untuk shalat, kemudian aku berkata 
kepadanya; "Aku punya keperluan dengan anda yaitu nasehat". 'Utsman berkata; "Wahai 
laki-laki, aku berlindung kepada Allah dari kamu". Maka aku berpaling darinya, setelah aku 
selesai dari shalat, aku duduk bermajelis dengan Al Miswar dan Ibnu 'Abdi Yaghuts, lalu aku 
sampaikan apa yang aku katakan kepada 'Utsman dan apa yang dikatakannya kepadaku. 
Maka keduanya berkata; "Kamu sudah menunaikan apa yang menjadi kewajibanmu". 
Tatkala aku sedang duduk bermajelis bersama keduanya itu, tiba-tiba utusan 'Utsman 
datang menemuiku. Saat itu pula keduanya berkata kepadaku; "Allah telah menguji kamu". 
Maka aku berangkat menemui 'Utsman, kemudian dia bertanya; "Apa nasehat yang hendak 



kamu sampaikan tadi?". 'Ubaidullah berkata; Maka aku bersaksi dan berkata; "Sesungguhnya 
Allah Subhaanahu wa Ta'ala telah mengutus Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam dan 
telah menurunkan Kitab kepada beliau, anda termasuk orang yang menyambut seruan Allah 
Ta'ala dan rasul-Nya shallallahu 'alaihi wasallam dan mengimaninya, anda berhijrah 
sebanyak dua kali dan telah mendampingi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, serta telah 
melihat petunjuknya. Sungguh banyak orang telah membicarakan persoalan Al Walid bin 
'Uqbah. Maka itu sudah sepatutnya anda menegakkan ketentuan hukum kepadanya". Maka 
'Utsman berkata kepadaku; "Wahai saudaraku, apakah kamu pernah bertemu dengan 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam?". 'Ubaidullah berkata; Aku jawab; "Tidak. Akan tetapi 
ilmu beliau telah sampai kepadaku sebagaimana sampai kepada gadis yang dipingit dalam 
bilik rumahnya". 'Ubaidllah berkata; Maka 'Utsman bersaksi lalu berkata; "Sesungguhnya 
Allah telah mengutus Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam dengan benar dan telah 
menurunkan al Qur'an kepada beliau dan aku adalah termasuk diantara orang yang 
menyambut seruan Allah dan Rasul-Nya. Aku juga beriman dengan apa yang beliau bawa 
sebagai utusan dan aku juga telah berhijrah ke dua negeri hijrah sebagaimana yang tadi 
kamu katakan, aku juga telah mendampingi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan 
berbai'at kepada beliau. Demi Allah, tidaklah aku membangkang dan menipu beliau sampai 
Allah 'azza wajalla mewafatkan beliau. Kemudian Allah menjadikan Abu Bakar sebagai 
khalifah dan demi Allah, tidaklah aku membangkang dan menipunya. Kemudian 'Umar 
diangkat menjadi khalifah dan demi Allah, tidaklah aku membangkang dan menipunya. 
Kemudian aku diangkat menjadi khalifah. Apakah aku tidak punya hak terhadap kalian 
sebagaimana mereka punya hak?". 'Ubaidullah menjawab; "Ya, anda punya hak". Dia 
berkata; "Lalu apa maksud pembicaan kalian yang telah sampai kepadaku. Adapun yang 
kamu sebutkan tentang persoalan Al Walid, kami akan menegakkan urusannya dengan 
benar, insya Allah". 'Ubaidullah berkata; Maka 'Utsman mencambuk Al Walid sebanyak 
empat puluh kali dan memerintahkan 'AM agar mencambuknya, dan 'AM mencambuknya. Dan 
menurut riwayat lain, telah berkata Yunus dan Ibnu Akhi Az Zuhri dari Az Zuhri; "Apakah aku 
tidak punya hak terhadap kalian sebagaimana mereka punya hak?". Abu Abdullah berkata; 
"Ini sebagai ujian dari Rabb kalian" berupa ujian kesulitan yang menimpa kalian. Dalam 
kesempatan lain "al balaa'" ujian dan filter bagi orang yang aku uji dan orang yang hendak 
aku filter yaitu aku mengeluarkan apa yang ada pada dirinya. Yablu artinya yakhtabir. 
Mubtaliikum artinya mukhtabirukum (Dzat yang menguji kalian). Sedangkan "cobaan yang 
sangat besar" yaitu beberapa kenikmatan, dari asal kata; ablaituhu (aku member kenikmatan 
kepadanya), sedang kata-kata di atas berasal dari ibtalaituhu (aku mengujinya). 




3584. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Al Mutsanna telah menceritakan 
kepada kami Yahya dari Hisyam berkata, telah menceritakan kepadaku bapakku dari 'Aisyah 
radliallahu 'anha; Bahwa Ummu Habibah dan Ummu Salamah menceritakan sebuah gereja 
yang mereka lihat di negeri Habasyah (Ethiopia), yang didalamnya ada gambar. Lalu 
keduanya menceritakan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, maka beliau bersabda: 



"Sesungguhnya mereka, apabila ada orang shalih dari kalangan mereka yang meninggal 
dunia, mereka dirikan masjid (tempat 'ibadah) di atas kuburannya dan membuat patung dari 
orang yang meninggal itu. Mereka itulah seburuk-buruk makhluq disisi Allah pada hari 
qiyamat". 



3585. Telah menceritakan kepadaku Al Humaidi telah menceritakan kepada kami Sufyan 
telah menceritakan kepada kami Ishaq bin 'as Sa'idi dari bapaknya dari Ummu Khalid binti 
Khalid berkata; Aku datang dari negeri Habasyah, saat itu aku seorang anak kecil, Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam memakaikan selembar baju yang ada gambarnya kepadaku. 
Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menghapus gambar tersebut dengan 
tangan beliau seraya berkata: "Sanah, sanah". Al Humaidi berkata; "Maksudnya adalah 
hasan, hasan (baik, baik)." 
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3586. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Hammad telah menceritakan kepada kami 
Abu 'Awanah dari Sulaiman dari Ibrahim dari 'Alqamah dari Abdullah radliallahu 'anhu 
berkata; Kami pernah memberi salam kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ketika beliau 
sedang melaksanakan shalat, lalu beliau menjawab salam kami. Dan ketika kami kembali dari 
negeri raja an Najasyi, kami pun kembali memberi salam namun kali ini beliau tidak 
menjawab salam kami. Maka kami tanyakan hal itu; "Wahai Rasulullah, kami dahulu pernah 
memberi salam kepada tuan dan tuan saat itu menjawab salam kami". Beliau menjelaskan: 
"Sesungguhnya dalam shalat itu ada kesibukan (konsentrasi) ". Aku bertanya kepada 
Ibrahim; "Kalau anda apa yang akan anda perbuat?" Dia menjawab; "Aku menjawabnya 
dalam hati". 










3587. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al 'Alaa' telah menceritakan kepada 
kami Abu Usamah telah menceritakan kepada kami Buraid bin Abdullah dari Abu Burdah dari 
Abu Musa radliallahu 'anhu; Telah sampai kepada kami berita tempat hijrahnya Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam saat kami sedang berada di Yaman. Maka kami berlayar dengan 
sebuah perahu yang mengantarkan kami sampai kepada raja an Najasyi di negeri Habasy. 
Kami pun berjumpa dengan Ja'far bin Abu Thalib lalu kami tinggal bersamanya hingga kami 
kembali ke Madinah dan berjumpa dengan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ketika terjadi 
kemenangan di perang Khaibar. Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Bagi 
kalian wahai para penumpang perahu, mendapat (pahala) dua kali hijrah". 


Bab: Kematian Najasyi 




3588. Telah menceritakan kepada kami Abu ar Rabi' telah menceritakan kepada kami Ibnu 
'Uyainah dari Ibnu Juraij dari 'Atha' dari Jabir radliallahu 'anhu; Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda ketika meninggalnya an Najasyi: "Hari ini telah meninggal dunia seorang 
laki-laki shalih. Maka berdirilah kalian untuk mendirikan shalat (jenazah) untuk saudara 
kalian yang telah tiada itu". 




3589. Telah menceritakan kepada kami 'Abdul A'laa bin Hammad telah menceritakan kepada 
kami Yazid bin Zurai' telah menceritakan kepada kami Sa'id telah menceritakan kepada kami 
Qatadah bahwa 'Atha' bercerita kepada mereka dari Jabir bin Abdullah Al Anshari radliallahu 
'anhuma, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan shalat atas meninggalnya an 
Najasyi, lalu beliau mengatur shaf kami di belakang dan aku berdiri di shaf kedua atau ketiga. 




3590. Telah menceritakan kepadaku Abdullah bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada 
kami Yazid bin Harun dari Sulaim bin Hayyan telah menceritakan kepada kami Sa'id bin 



Minaa 1 dari Jabir bin Abdullah radliallahu 'anhuma, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
melaksanakan shalat atas meninggalnya an Najasyi, beliau bertakbir sebanyak empat kali. 
Hadits ini di perkuat pula oleh 'Abdush Shamad. 
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3591. Telah menceritakan kepada kami Zuhair bin Harb telah menceritakan kepada kami 
Ya'qub bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami bapakku dari Shalih dari Ibnu Syihab 
berkata, telah menceritakan kepadaku Abu Salamah bin 'Abdurrahman dan Ibnu Al 
Musayyab bahwa Abu Hurairah radliallahu 'anhu mengabarkan keduanya, bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam mengumumkan meninggalnya an Najasyi raja Habasyah pada 
hari meninggalnya dan bersabda: "Mohonkanlah ampunan untuk saudara kalian ini". 




3592. Dan dari Shalih pula, dari Ibnu Syihab berkata, telah menceritakan kepadaku Sa'id bin 
Al Musayyab bahwa Abu Hurairah radliallahu 'anhu mengabarkan kepada mereka, bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengatur mereka dalam shaf di tempat shalat, lalu 
beliau menyolati jenazah dengan bertakbir sebanyak empat kali. 


Bab: Orang-orang Musyrik saling sumpah untuk membunuh nabi Shallallahu 'alaihi 
wa Sallam 
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3593. Telah menceritakan kepada kami 'Abdul 'Aziz bin Abdullah berkata, telah 
menceritakan kepadaku Ibrahim bin Sa'ad dari Ibnu Syihab dari Abu Salamah bin 
'Abdurrahman dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda ketika hendak berangkat menuju perang Hunain: "Tempat singgah kita 
besok insya Allah di tempat peristirahatan Bani Kinanah tempat dimana mereka saling 
bersumpah setia diatas kekafiran". 



Bab: Kisah Abu Thalib 






3594. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yahya 
dari Sufyan telah menceritakan kepada kami 'Abdul Malik telah menceritakan kepada kami 
Abdullah bin Al Harits telah menceritakan kepada kami Al 'Abbas bin 'Abdul Muthallib 
radliallahu 'anhu, dia berkata kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam; "Mengapa anda tidak 
menolong pamanmu padahal dia yang melindungimu dan marah demi membelamu?". Beliau 
bersabda: "Dia berada di tepian neraka. Seandainya bukan karena aku, dia tentu sudah 
berada di dasar neraka". 
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3595. Telah menceritakan kepada kami Mahmud telah menceritakan kepada kami 
'Abdurrazzaq telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhri dari Ibnu Al Musayyab 
dari bapaknya bahwa ketika menjelang wafatnya Abu Thalib, Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam masuk menemuinya sementara di sampingnya ada Abu Jahal. Beliau berkata: 
"Wahai pamanku, katakanlah laa ilaaha illallah. Suatu kalimat yang akan aku pergunakan 
untuk menyelamatkan engkau di sisi Allah". Maka berkata Abu Jahal dan Abdullah bin Abu 
Umayyah; "Wahai Abu Thalib, apakah kamu akan meninggalkan agama 'Abdul Muthallib?". 
Keduanya terus saja mengajak Abu Thalib berbicara hingga kalimat terakhir yang 
diucapkannya kepada mereka adalah dia tetap mengikuti agama 'Abdul Muthallib. Maka 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku akan tetap memintakan ampun untukmu 
selama aku tidak dilarang". Maka turunlah firman Allah Ta'ala dalam QS AT-Taubah ayat 113 
yang artinya: ("Tidak patut bagi Nabi dan orang-orang beriman untuk memohonkan ampun 
bagi orang-orangmusyrik sekalipun mereka itu adalah kerabat-kerabat mereka setelah jelas 
bagi mereka (kaum mu'minin) bahwa mereka adalah penghuni neraka jahim.."). Dan turun 
pula firman Allah Ta'ala dalam QS al Qashsash ayat 56 yang artinya: ("Sesungguhnya engkau 
(wahai Muhammad) tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang yang engkau 
cintai...") 





3596. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf telah menceritakan kepada kami 
Al Laits telah menceritakan kepada kami Ibnu Al Hadi dari Abdullah bin Khabbab dari Abu 
Sa'id Al Khudri radliallahu 'anhu, bahwa dia mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
ketika beliau bercerita di sampingnya, beliau menyebutkan tentang pamannya (Abu Thalib). 
Beliau berkata: "Semoga syafa'atku bermanfaat baginya pada hari qiyamat". Maka dengan 
syaa'at beliau itu, Abu Thalib berada di tepian neraka dimana air neraka (yang mendidih) 
mencapai kedua mata kakinya dan membuat bergolak otaknya". Telah menceritakan kepada 
kami Ibrahim bin Hamzah telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu Hazim dan ad 
Darawardi dari Yazid dengan lafazh seperti hadits ini dan berkata; "Air neraka itu 
mendidihkan selaput otaknya". 


Bab: Hadits isra' 
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3597. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab telah menceritakan kepadaku Abu Salamah bin 
'Abdurrahman; aku mendengar Jabir bin Abdullah radliallahu 'anhuma bahwa, dia 
mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ketika kaum Quraisy 
mendustakan aku (tentang Isra' dan Mi'raj), aku berdiri di al Hijir, lalu Allah menampakkan 
kepadaku Baitul Maqdis, maka aku mulai menceritakan kepada mereka tentang tanda- 
tandanya. sedang aku terus melihatnya". 


Bab: al Mi'raj 
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3598. Telah menceritakan kepada kami Hudbah bin Khalid telah menceritakan kepada kami 
Hammam bin Yahya telah menceritakan kepada kami Qatadah dari Anas bin Malik dari Malik 
bin Sha'sha'ah radliallahu 'anhuma, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bercerita kepada 
mereka tentang malam perjalanan Isra 1 : "Ketika aku berada di al Hathim" -atau beliau 
menyebutkan di al Hijir- dalam keadaan berbaring, tiba-tiba seseorang datang lalu 
membelah". Qatadah berkata; Dan aku juga mendengar dia berkata: "lalu dia membelah apa 
yang ada diantara ini dan ini". Aku bertanya kepada Al Jarud yang saat itu ada di sampingku; 
"Apa maksudnya?". Dia berkata; "dari lubang leher dada hingga bawah perut" dan aku 
mendengar dia berkata; "dari atas dadanya sampai tempat tumbuhnya rambut 
kemaluan."lalu laki-laki itu mengeluarkan kalbuku (hati), kemudian dibawakan kepadaku 
sebuah baskom terbuat dari emas yang dipenuhi dengan iman, lalu dia mencuci hatiku 
kemudian diisinya dengan iman dan diulanginya. Kemudian aku didatangkan seekor hewan 
tunggangan berwarna putih yang lebih kecil dari pada baghal namun lebih besar dibanding 
keledai." Al Jarud berkata kepadanya; "Apakah itu yang dinamakan al Buraq, wahai Abu 
HAmzah?". Anas menjawab; "Ya. Al Buraq itu meletakan langkah kakinya pada pandangan 
mata yang terjauh"."Lalu aku menungganginya kemudian aku berangkat bersama Jibril 
'alaihis salam hingga sampai di langit dunia. Lalu Jibril meminta dibukakan pintu langit 
kemudian dia ditanya; "Siapakah ini". Jibril menjawab; "Jibril". Ditanyakan lagi; "Siapa orang 
yang bersamamu?". Jibril menjawab; "Muhammad". Ditanyakan lagi; "Apakah dia telah 
diutus?". Jibril menjawab; "Ya". Maka dikatakan; "Selamat datang baginya dan ini sebaik- 
baik kedatangan orang yang datang". Maka pintu dibuka dan setelah melewatinya aku 



berjumpa Adam 'alaihis salam. Jibril AS berkata: "Ini adalah bapakmu, Adas. Berilah salam 
kepadanya". Maka aku memberi salam kepadanya dan Adam 'alaihis salam membalas 
salamku lalu dia berkata: "Selamat datang anak yang shalih dan nabi yang shalih". Kemudian 
aku dibawa naik ke langit kedua, lalu Jibril meminta dibukakan pintu langit kemudian dia 
ditanya; "Siapakah ini". Jibril menjawab; "Jibril". Ditanyakan lagi; "Siapa orang yang 
bersamamu?". Jibril menjawab; "Muhammad". Ditanyakan lagi; "Apakah dia telah diutus?". 
Jibril menjawab; "Ya". Maka dikatakan; "Selamat datang baginya dan ini sebaik-baik 
kedatangan orang yang datang". Maka pintu dibuka dan setelah aku melewatinya, aku 
berjumpa dengan Yahya dan 'Isa 'alaihimas salam, keduanya adalah anak dari satu bibi. Jibril 
berkata; "Ini adalah Yahya dan 'Isa, berilah salam kepada keduanya." Maka aku memberi 
salam kepada keduanya dan keduanya membalas salamku lalu keduanya berkata; "Selamat 
datang saudara yang shalih dan nabi yang shalih". Kemudian aku dibawa naik ke langit ketiga 
lalu Jibril meminta dibukakan pintu langit kemudian dia ditanya; "Siapakah ini". Jibril 
menjawab; "Jibril". Ditanyakan lagi; "Siapa orang yang bersamamu?". Jibril menjawab; 
"Muhammad". Ditanyakan lagi; "Apakah dia telah diutus?". Jibril menjawab; "Ya". Maka 
dikatakan; "Selamat datang baginya dan ini sebaik-baik kedatangan orang yang datang". 
Maka pintu dibuka dan setelah aku melewatinya, aku berjumpa dengan Yusuf 'alaihis salam. 
Jibril berkata; "Ini adalah Yusuf. Berilah salam kepadanya". Maka aku memberi salam 
kepadanya dan Yusuf membalas salamku lalu berkata; "Selamat datang saudara yang shalih 
dan nabi yang shalih". Kemudian aku dibawa naik ke langit keempat lalu Jibril meminta 
dibukakan pintu langit kemudian dia ditanya; "Siapakah ini". Jibril menjawab; "Jibril". 
Ditanyakan lagi; "Siapa orang yang bersamamu?". Jibril menjawab; "Muhammad". 
Ditanyakan lagi; "Apakah dia telah diutus?". Jibril menjawab; "Ya". Maka dikatakan; "Selamat 
datang baginya dan ini sebaik-baik kedatangan orang yang datang". Maka pintu dibuka dan 
setelah aku melewatinya, aku berjumpa dengan Idris 'alaihis salam. Jibril berkata; "Ini adalah 
Idris, berilah salam kepadanya". Maka aku memberi salam kepadanya dan Idris membalas 
salamku lalu berkata; "Selamat datang saudar yang shalih dan nabi yang shalih". Kemudian 
aku dibawa naik ke langit kelima lalu Jibril meminta dibukakan pintu langit kemudian dia 
ditanya; "Siapakah ini". Jibril menjawab; "Jibril". Ditanyakan lagi; "Siapa orang yang 
bersamamu?". Jibril menjawab; "Muhammad". Ditanyakan lagi; "Apakah dia telah diutus?". 
Jibril menjawab; "Ya". Maka dikatakan; "Selamat datang baginya dan ini sebaik-baik 
kedatangan orang yang datang". Maka pintu dibuka dan setelah aku melewatinya, aku 
bertemu dengan Harun 'alaihis salam. Jibril berkata; "Ini adalah Harun. Berilah salam 
kepadanya". Maka aku memberi salam kepadanya dan Harun membalas salamku lalu 
berkata; "Selamat datang saudara yang shalih dan nabi yang shalih". Kemudian aku dibawa 
naik ke langit keempat lalu Jibril meminta dibukakan pintu langit kemudian dia ditanya; 
"Siapakah ini". Jibril menjawab; "Jibril". Ditanyakan lagi; "Siapa orang yang bersamamu?". 
Jibril menjawab; "Muhammad". Ditanyakan lagi; "Apakah dia telah diutus?". Jibril menjawab; 
"Ya". Maka dikatakan; "Selamat datang baginya dan ini sebaik-baik kedatangan orang yang 
datang". Maka pintu dibuka dan setelah aku melewatinya, aku mendapatkan Musa 'alaihis 
salam. Jibril berkata; "Ini adalah Musa. Berilah salam kepadanya". Maka aku memberi salam 
kepadanya dan Musa membalas salamku lalu berkata; "Selamat datang saudara yang shalih 
dan nabi yang shalih". Ketika aku sudah selesai, tiba-tiba dia menangis. Lalu ditanyakan; 
"Mengapa kamu menangis?". Musa menjawab; "Aku menangis karena anak ini diutus 
setelah aku namun orang yang masuk surga dari ummatnya lebih banyak dari orang yang 
masuk surga dari ummatku". Kemudian aku dibawa naik ke langit ketujuh lalu Jibril meminta 
dibukakan pintu langit kemudian dia ditanya; "Siapakah ini". Jibril menjawab; "Jibril". 
Ditanyakan lagi; "Siapa orang yang bersamamu?". Jibril menjawab; "Muhammad". 



Ditanyakan lagi; "Apakah dia telah diutus?". Jibril menjawab; "Ya". Maka dikatakan; "Selamat 
datang baginya dan ini sebaik-baik kedatangan orang yang datang". Maka pintu dibuka dan 
setelah aku melewatinya, aku mendapatkan Ibrahim 'alaihis salam. Jibril berkata; "Ini adalah 
bapakmu. Berilah salam kepadanya". Maka aku memberi salam kepadanya dan Ibrahim 
membalas salamku lalu berkata; "Selamat datang anak yang shalih dan nabi yang shalih". 
Kemudian Sidratul Muntaha diangkat/dinampakkan kepadaku yang ternyata buahnya seperti 
tempayan daerah Hajar dengan daunnya laksana telinga-telinga gajah. Jibril 'alaihis salam 
berkata; "Ini adalah Sidratul Munahaa." Ternyata di dasarnya ada empat sungai, dua sungai 
Bathin dan dua sungai Zhahir". Aku bertanya: "Apakah ini wahai Jibril?". Jibril menjawab; 
"adapun dua sungai Bathian adalah dua sungai yang berada di surge, sedangkan dua sungai 
Zhahir adalah an Nail dan eufrat". Kemudian aku diangkat ke Baitul Ma'mur, lalu aku diberi 
satu gelas berisi khamer, satu gelas berisi susu dan satu gelas lagi berisi madu. Aku 
mengambil gelas yang berisi susu. Maka Jibril berkata; "Ini merupakan fithrah yang kamu 
dan ummatmu berada di atasnya". Kemudian diwajibkan bagiku shalat lima puluh kali dalam 
setiap hari. Aku pun kembali dan lewat di hadapan Musa 'alaihis salam. Musa bertanya; "Apa 
yang telah diperintahkan kepadamu?". aku menjawab: "Aku diperintahkan shalat lima puluh 
kali setiap hari". Musa berkata; "Sesungguhnya ummatmu tidak akan sanggup melaksanakan 
lima puluh kali shalat dalam sehari, dan aku, demi Allah, telah mencoba menerapkannya 
kepada manusia sebelum kamu, dan aku juga telah berusaha keras membenahi Bani Isra'il 
dengan sungguh-sungguh. Maka kembalilah kepada Rabbmu dan mintalah keringanan untuk 
umatmu". Maka aku kembali dan Allah memberiku keringanan dengan mengurangi sepuluh 
shalat, lalu aku kembali menemui Musa. Maka Musa berkata sebagaimana yang dikatakan 
sebelumnya, lalu aku kembali dan Allah memberiku keringanan dengan mengurangi sepuluh 
shalat, lalu aku kembali menemui Musa. Maka Musa berkata sebagaimana yang dikatakan 
sebelumnya, lalu aku kembali dan Allah memberiku keringanan dengan mengurangi sepuluh 
shalat, lalu aku kembali menemui Musa. Maka Musa berkata sebagaimana yang dikatakan 
sebelunya. Aku pun kembali, dan aku di perintah dengan sepuluh kali shalat setiap hari. Lalu 
aku kembali dan Musa kembali berkata seperti sebelumnya. Aku pun kembali, dan akhirnya 
aku diperintahkan dengan lima kali shalat dalam sehari. Aku kembali kepada Musa dan dia 
berkata; "Apa yang diperintahkan kepadamu?". Aku jawab: "Aku diperintahkan dengan lima 
kali shalat dalam sehari". Musa berkata; "Sesungguhnya ummatmu tidak akan sanggup 
melaksanakan lima kali shalat dalam sehari, dan sesungguhnya aku, telah mencoba 
menerapkannya kepada manusia sebelum kamu, dan aku juga telah berusaha keras 
membenahi Bani Isra'il dengan sungguh-sungguh. Maka kembalilah kepada Rabbmu dan 
mintalah keringanan untuk umatmu". Beliau berkata: "Aku telah banyak memohon 
(keringanan) kepada Rabbku hingga aku malu. Tetapi aku telah ridla dan menerimanya". 
Ketika aku telah selesai, terdengar suara orang yang berseru: "Sungguh Aku telah 
memberikan keputusan kewajiban-Ku dan Aku telah ringankan untuk hamba-hamba-Ku". 
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3599. Telah menceritakan kepada kami Al Humaidi telah menceritakan kepada kami Sufyan 
telah menceritakan kepada kami 'Amru dari 'Ikrimah dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma 
tentang firman Allah Ta'ala QS al Isra' ayat 60: ("Dan tidaklah kami jdikan mimpi yang Kami 
perlihatkann kepadamu melainkan sebagai ujian bagi manusia"). Ibnu 'Abbas radliallahu 
'anhuma berkata; "Itu adalah penglihatan mata telanjang yang diperlihatkan kepada 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pada malam beliau di Isra' menuju Baitul Maqdis". 
Dan Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma juga berkata; bahwa lanjutan ayat yang artinya: ("dan 
begitu pula pohon yang terkutuk di dalam al Qur'an.".) maksudnya adalah pohon zaqqum (di 
neraka)". 

Bab: Utusan Anshar kepada Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam 




3600. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab. Dan melalui jalur yang lain, telah menceritakan kepada 
kami Ahmad bin Shalih telah menceritakan kepada kami 'Anbasah telah menceritakan 
kepada kami Yunus dari Ibnu Syihab berkata, telah mengabarkan kepadaku 'Abdurrahman 
bin Abdullah bin Ka'ab bin Malik bahwa Abdullah bin Ka'ab, yang menjadi pemandu jalan 
bagi Ka'ab ketika sudah buta, berkata; aku mendengar Ka'ab bin Malik bercerita tentang 
dirinya yang tidak turut serta bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dalam perang Tabuk 
dengan panjang lebar. Ibnu Bukair berkata di tengah cerita Ka'ab; "Sungguh aku menjadi 
saksi bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pada malam (bai'at) 'Aqabah ketika kami 
bersumpah setia didalam Islam, dan aku tidak lebih suka diriku ikut serta dalam perang 
Badar sekalipun perang Badar lebih terkenal di tengah manusia dari pada bai'at 'Aqabah". 
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3601. Telah menceritakan kepada kami 'AM bin 'Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sufyan berkata; 'Amru pernah berkata, aku mendengar Jabir bin 'Abdullah radliallahu 'anhu 
berkata; "Kedua pamanku (dari pihak ibu) bersaksi kepadaku, bahwa dia termasuk orang 
yang ikut bai'at al 'Aqabah". Abu 'Abdullah berkata, Ibnu 'Uyainah berkata; "Salah satu dari 
mereka berdua adalah al Bara' bin Ma'rur." 
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3602. Telah menceritakan kepadaku Ibrahim bin Musa telah mengabarkan kepada kami 
Hisyam bahwa Ibnu Juraij mengabarkan kepada mereka, bahwa 'Atha 1 berkata, Jabir berkata, 
"Aku, bapakku dan pamanku (dari pihak ibu) adalah diantara orang yang ikut bai'at al 
'Aqabah". 
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3603. Telah menceritakan kepadaku Ishaq bin Manshur telah mengabarkan kepada kami 
Ya'qub bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami Ibnu Akhi Ibnu Syihab dari pamannya 
berkata, telah mengabarkan kepadaku Abu Idris, A'idzullah bahwa 'Ubadah bin ash Shamit 
Radiallahu 'anhu termasuk orang yang ikut perang Badar bersama Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam dan termasuk diantara orang yang ikut malam bai'at al 'Aqabah. Dia 
mengabarkan kepada Abu Idris bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam di hadapan 
sekelompok shahabat bersabda: "Kemarilah kalian berbai'at kepadaku, untuk tidak 
menyekutukan Allah dengan suatu apapun, tidak mencuri, tidak berzina, tidak membunuh 
anak-anak kalian, tidak berbuat dosa yang didatangkan diantara tangan-tangan dan kaki-kaki 
kalian, tidak mendurhakaiku dalam perkara yang ma'ruf. Siapa diantara kalian yang 
menunaikannya maka baginya pahala di sisi Allah, dan siapa yang melanggarnya lalu Allah 
menghukumnya di dunia ini maka hukuman itu sebagai tebusan, dan siapa yang 
melanggarnya lalu Allah menutupinya di dunia ini maka perkaranya terserah kepada Allah. 
Jika Dia menghendaki, akan disiksanya dan jika Dia menghendaki akan diampuinya (di 
akhirat)". 'Ubadah bin ash Shamit berkata; "maka aku membai'at beliau atas hal-hal itu. 
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3604. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada kami Al Laits 
dari Yazid bin Abu Habib dari Abu Al Khair dari ash Shunabihi dari 'Ubadah bin ash Shamit 
radliallahu 'anhu, dia berkata; Aku termasuk orang yang berbai'at kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam. dan katanya; "Kami berbai'at kepada beliau untuk tidak 
menyekutukan Allah dengan suatu apapun, tidak mencuri, tidak berzina, tidak membunuh 
jiwa yang diharamkan Allah, tidak merampok dan tidak berbuat maksiat yang balasannya 
adalah surga bila kami memenuhi semuanya. Namun bila kami melanggar maka 
keputusannya ada pada Allah". 

Bab: Pernikahan nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam dan kedatangannya ke Madinah 
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3605. Telah menceritakan kepadaku Farwah bin Abu Al Maghra 1 telah menceritakan kepada 
kami 'Ali bin Mushir dari Hisyam dari bapaknya dari 'Aisyah radliallahu 'anha berkata; Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam menikahiku saat aku berusia enam tahun, lalu kami tiba di 
Madinah dan singgah di kampung Bani Al harits bin Khazraj. Kemudian aku menderita 
demam hingga rambutku menjadi rontok. Setelah sembuh, rambutku tumbuh lebat sehingga 
melebihi bahu. Kemudian ibuku, Ummu Ruman datang menemuiku saat aku sedang berada 
dalam ayunan bersama teman-temanku. Ibuku berteriak memanggilku lalu aku datangi 
sementara aku tidak mengerti apa yang diinginkannya. Ibuku menggandeng tanganku lalu 
membawaku hingga sampai di depan pintu rumah. Aku masih dalam keadaan terengah- 
engah hingga aku menenangkan diri sendiri. Kemudian ibuku mengambil air lalu 
membasuhkannya ke muka dan kepalaku lalu dia memasukkan aku ke dalam rumah itu yang 
ternyata didalamnya ada para wanita Anshar. Mereka berkata; "Mudah-mudahan 
memperoleh kebaikan dan keberkahan dan dan mudah-mudahan mendapat nasib yang 
terbaik". Lalu ibuku menyerahkan aku kepada mereka. Mereka merapikan penampilanku. 
Dan tidak ada yang membuatku terkejut melainkan keceriaan Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam. Akhirnya mereka menyerahkan aku kepada beliau dimana saat itu usiaku sembilan 
tahun". 
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3606. Telah menceritakan kepada kami Mu'allaa telah menceritakan kepada kami Wuhaib 
dari Hisyam bin 'Urwah dari bapaknya dari 'Aisyah radliallahu 'anha bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam berkata kepadanya; "Aku diperlihatkan kamu dalam tidur (bermimpi) dua 
kali. Aku melihat kamu dalam balutan sutera dan orang itu berkata; "Ini adalah istrimu, 
lepaskanlah dia. Ternyata wanita itu adalah kamu. Maka aku katakan: "Kalau ini datangnya 
dari Allah, maka Dia pasti akan menetapkannya (buatku)" 










^ »♦* t 



3607. Telah menceritakan kepadaku 'Ubaid bin Isma'il telah menceritakan kepada kami Abu 
Usamah dari Hisyam dari bapaknya berkata; "Khadijah Radiallahu 'anha meninggal dunia 
sebelum hijrah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ke Madinah selang tiga tahun. Lalu beliau 
tinggal di Madinah dua tahun atau sekitar masa itu kemudian beliau menikahi 'Aisyah 
Radiallahu 'anha ketika dia berusia enam tahun. Kemudian tinggal bersamanya ketika dia 
berusia sembilan tahun". 


Bab: Hijrahnya Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam ke Madinah 
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3608. Telah menceritakan kepada kami Al Humaidi telah menceritakan kepada kami Sufyan 
telah menceritakan kepada kami Al A'masy berkata, aku mendengar Abu Wa'il berkata; Kami 
mengunjungi Khabbab lalu dia bercerita; Kami telah berhijrah bersama Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam dengan hanya mengharapkan ridla Allah, dan kami telah mendapatkan 
pahala di sisi Allah. Lalu diantara kami ada yang meninggal lebih dahulu sebelum menikmati 
pahalanya sedikitpun (di dunia ini), diantaranya adalah Mus'ab bin Umair., dia terbunuh di 
medan Perang Uhud dan dia hanya meninggalkan selembar kain, apabila kami gunakan 
untuk menutup kepalanya dengan kain tersebut maka kakinya terbuka keluar dan bila 



kakinya yang hendak kami tutup kepalanyalah yang terbuka. Maka Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam memerintahkan kami untuk menutup kepalanya dengan kain tersebut 
sedangkan kakinya kami tutup dengan dedaunan idzhir. Dan diantara kami ada juga yang 
telah memetik hasil usahanya (didunia ini) 




3609. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami 
Hammad, putra dari Zaid, dari Yahya dari Muhammad bin Ibrahim dari 'Alqamah bin Waqash 
berkata, aku mendengar 'Umar radliallahu 'anhu berkata, aku mendengar Rasululah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda:; "Setiap amal tergantung dengan niat. Maka siapa 
yang hijrahnya untuk dunia uang ingin didapatkannya atau untuk seorang wanita yang akan 
dinikahinya maka hijrahnya kepada apa yang dia niatkan, dan barangsiapa yang hijrahnya 
karena Allah dan Rasul-Nya maka hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya". 




WH\ 







3610. Telah menceritakan kepadaku Ishaq bin Yazid ad Damasyqi telah menceritakan kepada 
kami Yahya bin Hamzah berkata, telah menceritakan kepadaku Abu 'Amru Al Auza'i dari 
'Abdah bin Abu Lubabah dari Mujahid bin Jabr Al Makki bahwa 'Abdullah bin 'Umar 
radliallahu 'anhuma pernah berkata; "Tidak ada hijrah setelah kemenangan (penaklukan kota 
Makah)". 




3611. Berkata Yahya bin Hamzah, dan telah menceritakan kepadaku Al Auza'i dari 'Atha' bin 
Abi Rabah berkata; Aku bersama 'Ubaid bin 'Umair Al Laitsi berkunjung kepada 'Aisyah 
radliallahu 'anha, kami bertanya kepadanya tentang hijrah. Maka dia mengatakan; "Hari ini 
tidak ada lagi hijrah. Dahulu orang-orang beriman, diantara mereka ada yang berlari kepada 
Allah dan Rasul-Nya shallallahu 'alaihi wasallam dengan membawa agamanya karena takut 
terkena fitnah. Adapun hari ini, Allah 'azza wajalla telah memenangkan Islam, dan hari ini 



pula seseorang dapat beribadah kepada Rabbnya sesukanya. Dan yang ada sekarang adalah 
jihad dan niat". 
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3612. Telah menceritakan kepadaku Zakaria bin Yahya telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Numair, Hisyam berkata, bapakku telah mengabarkan kepadaku dari 'Aisyah radliallahu 
'anha, bahwa Sa'ad berkata; "Ya Allah, sesungguhnya Engkau mengetahui bahwasanya tidak 
ada seorangpun yang lebih aku cintai untuk aku perangi di jalan-Mu dari kaum yang telah 
mendustakan Rasul-Mu dan mengusir beliau. Ya Allah, sungguh aku yakin bahwa Engkau 
telah menghentikan perang antara kami dan mereka". Dan Aban bin Yazid berkata, telah 
menceritakan kepada kami Hisyam dari bapaknya, 'Aisyah radliallahu 'anha mengabarkan 
kepadaku; "..kaum yang telah mendustakan Nabi-Mu dan mengusirnya dari Quraisy". 
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3613. Telah menceritakan kepada kami Mathar bin Al Fadlal telah menceritakan kepada 
kami Rauh bin 'Ubadah telah menceritakan kepada kami Hisyam telah menceritakan kepada 
kami 'Ikrimah dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam diutus sebagai rasul saat beliau berusia empat puluh tahun, beliau tinggal di 
Makkah selama tiga belas tahun menerima wahyu, kemudian beliau diperintahkan untuk 
berhijrah, Maka beliau berhijrah dan (menetap di Madinah) selama sepuluh tahun hingga 
beliau wafat ketika berusia enam puluh tiga tahun". 





3614. Telah menceritakan kepadaku Mathar bin Al Fadlal telah menceritakan kepada kami 
Rauh bin 'Ubadah telah menceritakan kepada kami Zakaria bin Ishaq telah menceritakan 
kepada kami 'Amru bin Dinar dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam tinggal di Makkah selama tiga belas tahun (sejak menerima 
wahyu) dan beliau wafat ketika berusia enam puluh tiga tahun". 
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3615. Telah menceritakan kepada kami Isma'il bin 'Abdullah berkata, telah menceritakan 
kepadaku Malik dari Abu an Nadlar mantan budak 'Umar bin 'Ubaidullah, dari 'Ubaid, yaitu 
anak dari Hunain, dari Abu Sa'id Al Khudri radliallahu 'anhu, bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam duduk di atas mimbar lalu bersabda: "Sesungguhnya ada seorang hamba 
yang Allah telah ditawarkan kepadanya untuk memilih antara dunia dan apa yang ada di sisi- 
Nya, lalu hamba tersebut memilih apa yang ada di sisi Allah". Maka tiba-tiba Abu Bakar 
menangis lalu berkata; "Kami tebus anda dengan bapak-bapak dan ibu-ibu kami". Kami 
menjadi heran kepadanya. Orang-orang berkata;; "Perhatikanlah orang tua ini. Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam mengabarkan tentang seorang hamba yang Allah ditawarkan 
kepadanya perhiasan dunia dan apa yang ada di sisi-Nya lalu orang tua ini berkata; "Kami 
tebus anda dengan bapak-bapak dan ibu-ibu kami". Dan ternyata hamba yang diminta 
memilih itu adalah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Dan Abu Bakar adalah orang yang 
paling memahami tentang beliau. Dan kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Sesungguhnya manusia yang paling terpercaya di hadapanku dalam 
persahabatannya dan hartanya adalah Abu Bakar. Dan seandainya aku boleh mengambil 
kekasih selain Rabbku, tentulah Abu Bakar orangnya. Akan tetapi yang ada adalah 
persaudaraan Islam. Sungguh tidak ada satupun pintu di dalam masjid yang tersisa 
melainkan akan tertutup kecuali pintunya Abu Bakar". 
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3616. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari 'Uqail berkata Ibnu Syihab, telah menceritakan kepadaku 'Urwan bin Az Zubair 
bahwa 'Aisyah radliallahu 'anha, istri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata; Aku belum 
baligh ketika kedua orang tuaku sudah memeluk Islam, sejak saat itu tidak ada satu haripun 
yang kami lalui melainkan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam datang menemui kami di 
sepanjang hari baik pagi ataupun petang. Ketika Kaum Muslimin mendapat ujian, Abu Bakar 
keluar berhijrah menuju Habasyah (Ethiopia), ketika sampai di Barkal Ghimad dia didatangi 
oleh Ibnu Ad Daghinah seorang kepala suku, seraya berkata; "Kamu hendak kemana, wahai 
Abu Bakar?" Abu Bakar menjawab: "Kaumku telah mengusirku, maka aku ingin keliling dunia 
agar aku bisa beribadah kepada Tuhanku". Ibnu Ad Daghinah berkata: "Seharusnya orang 
seperti anda tidak patut keluar dan tidak patut pula diusir, karena anda termasuk orang yang 
bekerja untuk mereka yang tidak berpunya, menyambung silaturrahim, menanggung orang- 
orang yang lemah, menjamu tamu dan selalu menolong di jalan kebenaran. Aku akan 
menjadi pelindung anda. Maka kembali dan sembahlah Tuhanmu di negerimu." Maka Abu 
Bakar kembali dan berangkat pula Ibnu Ad Daghinah bersamanya. Lalu Ibnu Ad Daghinah 
pada sore hari berjalan di hadapan para pembesar Quraisy seraya berkata kepada mereka; 
"Sesungguhnya orang seperti Abu Bakar tidak patut keluar dan tidak patut pula diusir. 
Apakah kalian mengusir orang yang suka bekerja untuk mereka yang tidak berpunya, 
menyambung silaturahim, menanggung orang-orang yang lemah, menjamu tamu dan selalu 
menolong di jalan kebenaran?". Akhirnya orang-orang Quraisy tidak mendustakan 
perlindungan Ibnu ad Daghimah tehadap Abu Bakar, dan mereka berkata kepada Ibnu Ad 
Daghinah; "Perintahkanlah kepada Abu Bakar agar beribadah menyembah Tuhannya di 
rumahnya saja dan shalat serta membaca Al Qur'an sesukanya, dan janganlah dia 
mengganggu kami dengan kegiatannya itu dan jangan mengeraskannya karena kami 
khawatir akan menimbulkan fitnah terhadap istri-istri dan anak-anak kami". Ibnu Ad 
Daghinah menyampaikan hal ini kepada Abu Bakar. Maka Abu Bakar mulai beribadah di 
rumahnya dan tidak mengeraskan bacaan shalat dan tidak membaca al Qur'an diluar selain 
di rumahnya. Kemudian muncul ide pada diri Abu Bakar untuk membangun tempat shalat di 
halaman rumahnya yang melebar keluar, yang dapat dia gunakan untuk shalat disana dan 
membaca al Qur'an. Tetapi istri-istri dan anak-anak Kaum Musyrikin berkumpul disana 
dengan penuh keheranan dan menanti selesainya Abu Bakar beribadah. Dan sebagaimana 



diketahui Abu Bakar adalah seorang yang suka menangis yang tidak sanggup menahan air 
matanya ketika membaca al Qur'an. Maka kagetlah para pembesar Quraisy dari kalangan 
Musyrikin yang akhirnya mereka memanggil Ibnu Ad Daghinah ke hadapan mereka dan 
berkata kepadanya: "Sesungguhnya kami telah memberikan jaminan kepada Abu Bakar 
dengan jaminan dari anda untuk beribadah di rumahnya, namun dia melanggar hal tersebut 
dengan membangun tempat shalat di halaman rumahnya serta mengeraskan shalat dan 
bacaan, padahal kami khawatir hal itu akan dapat mempengaruhi istri-istri dan anak-anak 
kami, dan ternyata benar-benar terjadi. Maka laranglah dia. Jika dia mau beribadah kepada 
Rabbanya di rumahnya saja silakan. Namun jika dia menolak dan tetap mengeraskan 
suaranya, mintalah kepadanya agar dia mengembalikan perlindungan anda, karena kami 
tidak suka bila kamu melanggar perjanjian dan kami tidak setuju bersepakat dengan Abu 
Bakar". Berkata 'Aisyah radliallahu 'anha: Maka Ibnu Ad Daghinah menemui Abu Bakar dan 
berkata: "Kamu telah mengetahui perjanjian yang kamu buat, maka apakah kamu tetap 
memeliharanya atau mengembalikan perlindunganku kepadaku, karena aku tidak suka bila 
orang-orang Arab mendengar bahwa aku telah melanggar perjanjian hanya karena 
seseorang yang telah aku ikat dengannya." Maka Abu Bakar menjawab; "aku mengmbalikan 
kepadamu jaminan perlindunganmu, dan aku ridla dengan jaminan perlindungan Allah 'azza 
wajalla." Dan NAbi shallallahu 'alaihi wasallam pada saat itu sedang berada di Makkah, 
beliau bersabda kepada kaum muslimin: "Sungguh telah di perlihatkan kepadaku negeri 
tempat hijrah kalian yang memiliki pepohonan kurma diantara dua bukit yang berbatu 
hitam". Maka berhijrahlah orang yang mau berhijrah menuju Madinah. Begitu pula secara 
umum mereka yang berhijrah ke Habasyah ikut berhijrah ke Madinah. Lalu Abu Bakar juga 
bersiap-siap hendak berangkat menuju Madinah. Tetapi Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam berkata kepadanya: "Diamlah kamu di tempatmu, sesungguhnya aku berharap 
semoga aku mendapat izin (untuk berhijrah) ". Abu Bakar berkata: "Sungguh demi bapakku 
sebagai tebusan, apakah benar Tuan mengharapkan itu?". Beliau bersabda: "Ya benar". 
Maka Abu Bakar berharap dalam dirinya bahwa dia benar-benar dapat mendampingi 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dalam berhijrah. Maka dia memberi makan dua 
hewan tunggangan yang dimilikinya dengan dedaunan Samur selama empat bulan. Ibnu 
Syihab berkata, 'Urwah berkata, 'Aisyah radliallahu 'anha berkata; Pada suatu hari di tengah 
siang ketika kami sedang duduk di rumah Abu Bakar, tiba-tiba ada orang yang berkata 
kepada Abu Bakar; "Ini ada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam datang pada waktu yang 
sebelumnya tidak pernah beliau datang kepada kami pada waktu seperti ini". Maka Abu 
Bakar berkata; "Bapak ibuku menjadi tebusan untuk beliau. Demi Allah, tidaklah beliau 
datang pada waktu seperti ini melainkan pasti ada urusan penting". 'Aisyah radliallahu 'anha 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam datang kemudian meminta izin lalu beliau 
dipersilakan masuk. Beliau masuk dan berkata kepada Abu Bakar; "Perintahkan orang-orang 
yang ada di rumahmu untuk keluar". Abu Bakar berkata; "Mereka itu dari keluarga tuan juga, 
bapakku sebagai tebusanmu, wahai Rasulullah". Beliau lalu berkata; "Sunnguh aku telah 
diizinkan untuk keluar berhijrah". Abu Bakar bertanya; "Apakah aku akan menjadi 
pendamping, demi bapakku sebagai tebusanmu, wahai Rasulullah?". Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam menjawab: "Ya benar". Abu Bakar berkata; "Demi bapakku sebagai 
tebusanmu, ambillah salah satu dari unta tungganganku ini". Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda; "(Harus) dengan harga" 'Aisyah radliallahu 'anha berkata; Maka kami 
mempersiapkan untuk keduanya dengan baik dan kami buatkan bagi keduanya bekal 
makanan yang kami simpan dalan kantung kulit. Sementara Asma' binti Abu Bakar 
memotong kain ikat pingganngnya menjadi dua bagian lalu satu bagiannya digunakan untuk 
mengikat kantung kulit itu. Dari peristiwa inilah kemudian dia dikenal sebagai Dzatin 



Nithaqain (Wanita yang mempunyai dua potongan ikat pinggang). -'Aisyah radliallahu 'anha 
melanjutkan; - Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan Abu Bakar sampai di gua 
di bukit Tsur. Mereka bersembunyi disana selama tiga malam. 'Abdullah bin Abu Bakar, 
seorang pemuda yang cerdik lagi cepat tanggap ikut bersama keduanya bermalan disana. 
Pada waktu sahur (akhir malam) dia keluar meninggalkan keduanya dan pada pagi harinya 
dia berbaur dengan orang-orang Quraisy seperti layaknya orang yang bermalam di Makkah. 
Tidaklah dia mendengar suatu rahasia yang dapat memperdaya keduanya melainkan dia 
akan mengingatnya hingga dia datang menemui keduanya dengan membawa kabar ketika 
hari sudah mulai gelap. Dan 'Amir bin Fuhairah, mantan budak Abu Bakar menggembalakan 
kambing untuk diperah susunya dan diberikan kepada keduanya sesaat setelah berlalu 
waktu 'Isya', Maka keduanya dapat bermalam dengan tenang, dengan mendapat susu segar, 
yaitu susu hasil perahan kambing itu hingga Amir bin Fuhairah menggiring kambing-kambing 
tersebut untuk digembalakan saat menjelang pagi. Dia melakukan ini pada setiap malam 
selama tiga malam persembunyian itu. Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan 
Abu Bakar mengupah seseorang dari suku Bani ad Diil, yaitu suku keturunan Bani 'Abdu 'Adi 
sebagai pemandu jalan. Orang itu adalah orang yang mengerti tentang jalur perjalanan. 
Orang ini telah ikut bersumpah dengan keluarga Al 'Ash bin Wa'il as Sahmiy dan juga dia 
adalah seorang yang beragama dengan agamanya orang-orang Kafir Quraisy. Namun 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan Abu Bakar menpercayainya dan menyerahkan 
kedua unta tunggangannya dan membuat perjanjian dengannya untuk membawa kembali 
unta tunggangan tersebut di gua Tsur setelah tiga malam pada waktu shubuh di malam 
ketiga. Kemudian 'Amir bin Fuhairah berangkat bersama keduanya dan seorang penunjuk 
jalan tadi. Pemandu jalan itu mengambil jalan di pesisir bersama mereka. Ibnu Syihab 
berkata; Dan telah mengabarkan kepadaku 'Abdur Rahman bin Malik Al Mudliji, keponakan 
Suraqah bin Malik bin Ju'syam, bahwa bapaknya mengabarkan kepadanya, bahwa dia 
mendengar Suraqah bin Ju'syam berkata; Datang kepada kami beberapa orang utusan Kaum 
Kafir Quraisy, yang menjadikan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan Abu Bakar sebagai 
sayembara berhadiah bagi orang yang membunuh atau menawan salah seorang dari 
keduanya. Dan ketika aku sedang duduk bermajelis di tengah majelis kaumku, Bani Mudlij, 
tiba-tiba datang menghadap seorang dari mereka lalu berdiri di hadapan kami yang sedang 
duduk bermajelis seraya berkata; "Wahai Suraqah, sungguh barusan aku melihat hitam- 
hitam di pesisir. Aku kira mereka itu adalah Muhammad dan shahabatnya". Suraqah berkata; 
Saya tahu bahwa mereka itu adalah yang dimaksud, tetapi aku berkata kepadanya; 
"sesungguhnya mereka itu bukan mereka (rombongan Rasulullah), akan tetapi kamu telah 
melihat fulan dan fulan, yang bergerak bersama-sama dengan mata-mata kami." Aku tetap 
berdiam di majelis itu beberapa saat, kemudian aku pergi pulang dan masuk ke rumah. 
Kemudian aku perintahkan pembantu wanitaku agar membawa keluar kudaku dari balik 
bukit dan menahannya hingga aku datang. Aku mengambil tombak lalu keluar dari belakang 
rumah. Aku menyembunyikan tombakku dengan meletakkan ujung bawah tombak itu ke 
tanah dan merendahkan ujung atasnya, ketika aku sampai pada kudaku, aku langsung 
menungganginya. Aku mempercepat lari kudaku itu agar aku dapat mendekati mereka. 
Ketika aku sudah dekat dengan mereka, kudaku terperosok ke tanah dan aku jatuh 
tersungkur. Aku bangun lalu aku menggapaikan tanganku ke tempat anak panahku lalu aku 
keluarkan beberapa anak panah untuk aku jadikan alat mengundi nasib. Aku mencari 
penjelasan denga cara mengundi anak panah itu, apakah aku akan mencelakai mereka atau 
tidak. Maka undian yang keluar adalah apa yang tidak aku senangi. Kemudian aku 
menunggang kudaku lagi tanpa percaya dengan hasil undian tadi agar aku dapat mendekati 
mereka lagi. Ketika aku (mendekat) sampai dapat mendengar bacaan Rasulullah shallallahu 



'alaihi wasallam, dan pada saat itu beliau tidak menoleh, sedangkan Abu Bakar sering kali 
menoleh kesana kemari, kaki depan kudaku kembali terperosok di dalam tanah hingga 
mencapai kedua lututnya dan aku terpelanting dari atasnya. Aku menghalau kudaku, lalu dia 
bangkit dan hampir saja dia tidak dapat mencabut kedua kakinya. Ketika kudaku sudah 
berdiri tegak, tiba-tiba pada bekas jejak kakinya keluar asap (yang tidak berasal dari api) lalu 
membubung ke langit bagaikan awan. Kemudian aku kemabli mencari penjelasan dengan 
undian dan lagi-lagi undian yag keluar adalah yang aku tidak sukai. Akhirnya aku memanggil 
mereka dengan jaminan keamanan. Maka mereka berhenti. Lalu aku menunggang kudaku 
hingga sampai kepada mereka. Ketika aku memperolah kegagalan (membunuh mereka), 
terbetiklah dalam hatiku bahwa kelak urusan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam akan 
menang. Aku berkata kepada beliau; "Sesungguhnya kaum anda telah membuat sayembara 
berhadiah atas engkau". Lalu aku menceritakan kepada mereka apa yang sedang diinginkan 
oleh orang-orang atas diri beliau. Kemudian aku menawarkan kepada mereka berdua 
perbekalan dan harta bendaku, namun keduanya tidaklah mengurangi dan meminta apa 
yang ada padaku. Akan tetapi beliau berkata: "Rahasiakanlah keberadaan kami". Lalu aku 
meminta kepada beliau agar menulis surat jaminan keamanan, maka beliau menyuruh 'Amir 
bin Fuhairah untuk menuliskannya pada kulit yang telah disamak. Lalu Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam melanjutkan perjalanan. Ibnu Syihab berkata; telah mengabarkan kepadaku 
'Urwah bin Az Zubair, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bertemu dengan Az 
Zubair dalam rombongan kafilah dagang Kaum Muslimin. Mereka adalah para pedagang 
yang baru kembali dari negeri Syam, Az Zubair memakaikan pakaian berwarna putih kepada 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan Abu Bakar. Kaum Muslimin di Madinah telah 
mendengar keluarnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dari Makkah, dan mereka setiap 
pagi pergi ke Harrah untuk menyambut kedatangan beliau sampai udara terik tengah hari 
memaksa mereka untuk pulang. Pada suatu hari, ketika mereka telah kembali kerumah- 
rumah mereka, setelah menanti dengan lama, seorang laki-laki Yahudi naik ke atas salah 
satu dari benteng-benteng mereka untuk keperluan yang akan dilihatnya, tetapi dia melihat 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan shahabat-shahabatnya berpakaian putih yang 
hilang timbul di telan fatamorgana (terik panas). Orang Yahudi itu tidak dapat menguasai 
dirinya untuk berteriak dengan suaranya yang keras; "Wahai orang-orang Arab, inilah 
pemimpin kalian yang telah kalian nanti-nantikan". Serta merta Kaum Muslimin 
berhamburan mengambil senjata-senjata mereka dan menyongsong kedatangan Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam di punggung harrah. Beliau berdiri berjajar dengan mereka di 
sebelah kanan hingga beliau singgah di Bani 'Amru bin 'Auf. Hari itu adalah hari Senin bulan 
Rabi'ul Awwal. Abu Bakar berdiri sementara beliau duduk sambil terdiam. Maka mulailah 
orang-orang Anshar yang belum pernah melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
memberi ucapan selamat kepada Abu Bakar hingga sinar matahari langsung mengenai 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Maka Abu Bakar menghampiri beliau dan memayungi 
beliau dengan selendangnya. Saat itulah orang-orang baru tahu mana Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tinggal di rumah Bani 'Amru bin 'Auf 
sekitar sepuluh malam dan beliau membangun sebuah masjid yang dibangun atas dasar 
ketaqwaan, lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam shalat di masjid itu. Selanjutnya beliau 
mengendarai unta beliau untuk berjalan bersama orang-orang sampai unta beliau 
menderum di masjid Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam di Madinah, masjid dimana Kaum 
Muslimin mendirikan shalat. Sebelumnya masjid tersebut adalah tempat penjemuran kurma 
milik Suhail dan Sahal, dua anak yatim di bawah perwalian As'ad bin Zurarah. Kemudian 
ketika untanya menderum, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Insya Allah, 
inilah tempat tinggalku". Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memanggil kedua 



anak yatim itu untuk membeli tempat penjemuran kurma itu, untuk dijadikan masjid. Kedua 
anak yatim itu berkata; "Tidak. Bahkan kami telah menghibahkannya kepada tuan. Wahai 
Rasulullah." Tetapi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tidak mau menerima hibah 
keduanya sampai akhirnya beliau membelinya dari kedua anak itu. Selanjutnya beliau 
membangunnya sebagai masjid dan mulailah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersama 
para shahabat beliau memindahkan batu-batu untuk membangunnya. Sambil memindahkan 
batu-batu itu beliau bersya'ir: "Barang yang dibawa ini (batu-batuan) bukanlah barang dari 
Khaibar.ini adalah lebih baik, wahai Rabb kami, dan lebih suci". Dan beliau juga bersya'ir: "Ya 
Allah, sesungguhnya pahala itu adalah pahala akhirat. Maka rahmatilah kaum Anshar dan 
Muhajirin". Perawi membawakan sya'ir seseorang dari Kaum Muslimin namun tidak 
disebutkannya kepadaku. Ibnu Syihab berkata; Diantara hadits-hadits yang ada, tidak ada 
satupun hadits yang menerangkan bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
membawakan sya'ir secara sempurna selain dari hadits ini". 




3617. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Abu Syaibah telah menceritakan 
kepada kami Abu Usamah telah menceritakan kepada kami Hisyam dari bapaknya dan 
Fathimah dari asma' radliallahu 'anha berkata; Aku membuatkan bekal perjalanan untuk 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan Abu Bakar ketika keduanya hendak berangkat hijrah 
menuju Madinah. Aku katakan kepada bapakku; "Aku tidak mendapatkan sesuatu untuk 
mengikat melainkan kain ikat pinggangku". Bapakku berkata; "Potonglah kain ikat pinggang 
itu". Maka aku melakukannya. Dari situlah kemudian aku dijuluki dengan Dzatin Nithaqain 
(Wanita yang mempunyai dua potongan ikat pinggang) " Sedang Ibnu 'Abbas radliallahu 
'anhuma berkata; "'Asma' adalah Dzatu Nithaq". 
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3618. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar telah menceritakan kepada 
kami Ghundar telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Abu Ishaq berkata, aku 
mendengar Al Bara' radliallahu 'anhu berkata; Ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
berhijrah menuju Madinah, Suraqah bin Malik bin Ju'syam menguntit beliau. Maka beliau 
mendo'akan kecelakaan baginya sehingga kudanya terperosok kedalam tanah. Kemudian 
Suraqah berkata; "Mohonkanlah doa kepada Allah untukku dan aku tidak akan 
mencelakakanmu". Maka beliau mendo'akannya. Al Bara' berkata; Kemudian Rasulullah 



shallallahu 'alaihi wasallam merasa haus lalu beliau lewat didepan seorang pengembala. Abu 
Bakar berkata; "Maka aku mengambil kambing yang kurus lalu aku peras sedikit susunya 
kemudian aku mendatangi beliau, kemudian beliau meminumnya hingga aku merasa puas". 




3619. Telah menceritakan kepadaku Zakaria bin Yahya dari Abu Usamah dari Hisyam bin 
'Urwah dari bapaknya dari Asma' radliallahu 'anha, bahwa Asma 1 sedang mengandung 
'Abdullah bin Az Zubair. Dia berkata; "Aku keluar menuju dengan usia kandungan yang sudah 
sempurna lalu aku tiba di Madinah. Aku singgah di Quba' lalu melahirkan disana. Kemudian 
aku membawa bayiku ke hadapan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, aku letakkan di 
buaiannya. Kemudian beliau meminta sebutir kurma dan mengunyahnya kemudian 
meludahkannya ke mulut bayiku. sehingga yang pertama kali masuk ke rongga mulutnya 
adalah air ludah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Kemudian beliau mentahniknya 
dengan kurma (memasukkan kunyahan kurma ke bagian depan tenggorokan sebelah atas) 
lalu mendo'akannya dan memberahinya. Dialah anak yang pertama kali lahir dalam Islam." 
Hadits ini di perkuat oleh Khalid bin Makhlad dari 'AM bin Mushir dari Hisyam dari bapaknya 
dari Asma' radliallahu 'anha, bahwa dia berhijrah kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
dalam keadaan mengandung. 




3620. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah dari Abu Usamah dari Hisyam bin 'Urwah 
dari bapaknya dari 'Aisyah radliallahu 'anha berkata; "Bayi yang pertama kali lahir dalam 
Islam adalah 'Abdullah bin Az Zubair dimana mereka membawanya ke hadapan Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengambil sebutir kurma 
kemudian memasukkannya ke dalam mulutnya. Dan yang pertama kali masuk ke dalam 
perutnya adalah air ludah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam". 
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3621. Telah menceritakan kepadaku Muhammad telah menceritakan kepada kami 'Abdush 
Shamad telah menceritakan kepada kami bapakku telah menceritakan kepada kami 'Abdul 
'Aziz bin Shuhaib telah menceritakan kepada kami Anas bin Malik radliallahu 'anhu berkata; 
Nabi Allah shallallahu 'alaihi wasallam tiba di Madinah dengan membonceng Abu Bakar. Abu 
Bakar adalah seorang yang sudah tua dan dikenali, sedangkan Nabi Allah shallallahu 'alaihi 
wasallam masih muda dan belum dikenal. Anas Radiallahu 'anhu berkata; Maka datanglah 
seorang laki-laki kepada Abu Bakar seraya berkata; "Wahai Abu Bakar, siapakah laki-laki yang 
di hadapanmu ini?". Abu Bakar menjawab; "Dialah orang yang telah menunjukkan jalan 
kepadaku". Orang itu menduga bahwa yang dimaksud Abu Bakar adalah penunjuk jalan yang 
dilalui. Padahal yang sebenarnya adalah jalan kebaikan (Islam). Kemudian Abu Bakar 
menoleh, tiba-tiba ada seorang penunggang kuda yang menyusul mereka. Abu Bakar 
berkata; "Wahai Rasulullah, ada seorang penunggang kuda yang menyusul kita". Maka Nabi 
Allah menoleh lalu bersabda: "Ya Allah, sungkurkanlah ia ke tanah". Maka orang itu 
dipelantingkan kudanya. Lalu kuda itu berdiri sambil meringkik. Laki-laki itu berkata; "Wahai 
Nabi Allah, perintahkanlah aku apa saja yang engkau inginkan". Beliau berkata; "Tetaplah 
kamu di tempatmu sekarang, dan jangan biarkan ada seorangpun yang menyusul kami". 
Anas Radiallahu 'anhu berkata; Maka laki-laki itu berjuang di awal hari untuk melindungi 
Nabi Allah dan pada akhir hari dia menjadi tameng bagi beliau". Kemudian Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam singgah di samping harrah, lalu mengirim utusan kepada kaum 
Anshar. Maka mereka datang menemui Nabi Allah shallallahu 'alaihi wasallam dan Abu 
Bakar, mereka memberi salam kepada keduanya. Mereka berkata; "berjalanlah kalian 
berdua dengan aman dan dipatuhi". Maka Nabi Allah shallallahu 'alaihi wasallam dan Abu 
Bakar menunggang tunggangannya sedangkan mereka mengelilingi keduanya dengan 
bersenjata. Sementara itu di Madinah sudah tersiar kabar bahwa telah tiba Nabi Allah, telah 
tiba Nabi Allah shallallahu 'alaihi wasallam. Mereka naik ketempat tinggi untuk melihat, lalu 
mereka berseru; "Nabi Allah telah tiba, Nabi Allah telah tiba". Beliau terus berjalan hingga 
singgah di samping rumah Abu Ayyub. Sesungguhnya ketika beliau sedang bercerita tentang 
keluarganya, 'Abdullah bin Salam mendengarnya. Saat itu dia sedang berada di kebun kurma 
milik keluarganya untuk memetik buahnya untuk mereka. Maka dia bergegas meletakkan 
apa yang sudah dipetiknya lalu datang mendengar dari Nabi Allah shallallahu 'alaihi 
wasallam, kemudian kembali kepada keluarganya. Nabi Allah shallallahu 'alaihi wasallam 
bertanya: "Manakah rumah keluarga kami yang terdekat?". Abu Ayyub menjawab; "Sayalah, 
wahai Nabi Allah. Ini rumahku dan ini pintuku". Beliau kemudian berkata: "Pergilah dan 
siapkanlah tempat untuk istirahat siang kami". Abu Ayyub berkata; "Bedirilah kalian berdua 
dengan barakah dari Allah". Ketika Nabiyullah shallallahu 'alaihi wasallam tiba, 'Abdullah bin 
Salam pun tiba, dia bertanya; "Aku bersaksi bahwa engkau adalah utusan Allah dan engkau 
datang dengan membawa kebenaran. Sungguh orang-orang Yahudi telah mengetahui bahwa 
aku adalah pemimpin mereka dan putra dari pemimpin mereka, orang 'alim mereka dan 
putra dari orang 'alim mereka. Panggilah mereka dan tanyalah kepada mereka tentang aku 
sebelum mereka mengetahui bahwa aku telah masuk Islam. Karena, bila mengetahui aku 
telah masuk Islam, mereka akan mengatakan kedustaan tentang aku yang tidak ada 
padaku". Maka Nabi Allah shallallahu 'alaihi wasallam mengutus utusan kepada mereka, 
mereka pun datang dan menemui beliau. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata 
kepada mereka: "Wahai sekalian kaum Yahudi, kecelakaan buat kalian. Takutlah kepada 



Allah. Demi Allah, yang tiada ilah yang berhak disembah melainkan Dia, sungguh kalian telah 
mengetahui bahwa aku adalah Rasul Allah yang benar dan aku datang kepada kalian dengan 
membawa kebenaran. Maka masuklah kalian kepada Islam". Mereka berkata; "Kami tidak 
mengetahuinya". Mereka mengatakannya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sebanyak 
tiga kali. Beliau bertanya; "Siapakah 'Abdullah bin Salam itu di kalangan kalian?". Mereka 
menjawab; "Oh, dia adalah pemimpin kami dan putra dari pemimpin kami, orang 'alim kami 
dan putra dari orang 'alim kami". Beliau bertanya: "Bagaimana pendapat kalian seandainya 
dia telah masuk Islam". Mereka berkata; "Maha suci Allah. Dia tidak akan mungkin masuk 
Islam". Beliau bertanya lagi: "Bagaimana pendapat kalian seandainya dia telah masuk Islam". 
Mereka kembali berkata; "Maha suci Allah. Dia tidak akan mungkin masuk Islam". Beliau 
kembali bertanya lagi: "Bagaimana pendapat kalian seandainya dia benar-benar telah masuk 
Islam". Mereka tetap berkata; "Maha suci Allah. Dia tidak akan mungkin masuk Islam". 
Beliau berkata: "Wahai Ibnu Salam, keluarlah temui mereka". Maka 'Abdullah bin Salam 
keluar seraya berkata; "Wahai, orang-orang Yahudi, takutlah kalian kepada Allah. Demi Allah, 
yang tidak ada ilah yang berhak disembah melainkan Dia. Sungguh kalian telah mengetahui 
bahwa dia adalah Rasul Allah dan dia datang dengan membawa kebenaran". Maka mereka 
berkata; "Kamu dusta". Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengusir mereka 
keluar. 





3622. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Musa telah mengabarkan kepada kami 
Hisyam dari Ibnu Juraij berkata, telah mengabarkan kepadaku 'Ubaidullah bin 'Umar dari 
Nafi' dari 'Umar bin Al Khaththab radliallahu 'anhu, dia mewajibkan kepada empat orang- 
orang Muhajirin yang pertama untuk membayar empat ribu bagi setiap orang dan dia 
mewajibkan bagi Ibnu 'Umar tiga ribu lima ratus". Lalu dia ditanya; "Ibnu 'Umar termasuk 
muhajirin, tapi kenapa engkau mengurangi dari kewajiban empat ribu?". Maka dia 
menjawab; "Dia berhijrah dibawa oleh kedua orang tuanya." Dia juga berkata; "Dia tidak 
sama dengan orang yang berhijrah sendiri". 







3623. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Katsir telah mengabarkan kepada 
kami Sufyan dari Al A'masy dari Abu Wa'il dari Khabbab berkata; Kami berhijrah bersama 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam". Dan diriwayatkan pula, telah menceritakan kepada 
kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yahya dari Al A'masy berkata, aku 
mendengar Syaqiq bin Salamah berkata, telah menceritakan kepada kami Khabbab berkata; 
"Kami berhijrah bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam semata-mata mengharapkan 
ridla Allah, dan kami telah mendapatkan pahala di sisi Allah. Lalu diantara kami ada yang 
meninggal lebih dahulu sebelum menikmati pahalanya sedikitpun (di dunia ini), diantaranya 
adalah Mus'ab bin Umair. Dia terbunuh di medan Perang Uhud dan dia tidak meninggalkan 
suatu apapun selain selembar kain yang apabila kami gunakan untuk menutup kepalanya 
dengan kain tersebut maka kakinya terbuka keluar dan bila kakinya yang hendak kami tutup 
kepalanyalah yang terbuka. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan 
kami untuk menutup kepalanya dengan kain tersebut sedangkan kakinya kami tutup dengan 
dedaunan idzhir. Dan diantara kami ada juga yang telah memetik hasil usahanya (didunia ini) 




3624. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bisyir telah menceritakan kepada kami 
Rauh telah menceritakan kepada kami 'Auf dari Mu'awiyah bin Qurah berkata, telah 
menceritakan kepadaku Abu Burdah bin Abu Musa Al Asy'ari berkata, 'Abdullah bin 'Umar 
radliallahu 'anhuma berkata kepadaku; "Apakah kamu mengetahui apa yang dikatakan 
bapakku kepada bapakmu?". Abu Burdah berkata; Aku menjawab; "Tidak". Ibnu 'Umar 
berkata; "Sesungguhnya bapakku telah berkata kepada bapakmu; "Wahai Abu Musa, apakah 
kamu senang dengan kelslaman kita bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, hijrah 
kita bersama beliau, jihad kita bersama beliau dan amal-amal kita seluruhnya bersama beliau 
di tetapkan -sebagai pahala- untuk kita? Dan semua amal kita yang kita kerjakan setelah 
beliau kita akan mendapat keselamatan dan balasan yang sepadan?" Maka bapakku berkata; 
"Demi Allah, sungguh kita telah berjihad sesudah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, kita 
shalat, shaum dan beramal kebaikan yang banyak dan telah banyak orang yang masuk Islam 
di tangan kita, sudah tentu kita mengharapkan pahala itu", Bapakku berkata lagi; "Adapun 



aku, demi Dzat yang jiwa 'Umar berada di tangan-Nya, aku berharap bahwa amalan itu untuk 
kita dan setiap amal yang telah kita lakukan setelah itu dapat menyelamatkan kita secara 
sepadan". Aku berkata; "Sesungguhnya bapakmu lebih baik dari bapakku". 
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3625. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Ash Shabah, atau telah sampai 
kepadaku berita darinya, telah menceritakan kepada kami Isma'il dari 'Ashim dari Abu 
'Utsman berkata, aku mendengar Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma jika dikatakan kepadanya 
bahwa dia berhijrah sebelum bapaknya, dia akan marah. Dia berkata; "Aku beserta bapakku 
datang menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan kami mendapatkan beliau 
sedang istirahat siang, lalu kami kembali ke tempat tinggal kami. Kemudian 'Umar mengutus 
aku sambil berkata; "Pergi dan lihatlah apakah beliau sudah bangun". Maka aku mendatangi 
beliau lalu masuk dan membai'at beliau, kemudian aku kembali menemui 'Umar dan aku 
kabarkan kepadanya bahwa beliau sudah bangun. Maka kami berangkat menemui beliau 
dengan agak mempercepat jalan hingga kami masuk menemui, beliau lalu 'Umar membai'at 
beliau kemudian aku pun membai'at beliau". 





uii jfaUifei p>J\£dls-x 




\, .. ft 

u<_oluu 


3626. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin 'Utsman telah menceritakan kepada kami 
Syuraih bin Maslamah telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Yusuf dari bapaknya dari 
Abu Ishaq berkata, aku mendengar Al Bara' bercerita, katanya; Abu Bakar membeli 
seperangkat pelana dari 'Azib lalu aku membawa pelana itu bersamanya. -Dia (Al Bara') 
melanjutkan; - Maka 'Azib bertanya kepadanya tentang perjalanan hijrah Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam. Abu Bakar berkata; "Kami telah melakukan pengamatan hingga 
kami memilih keluardi malam hari, lalu kami mempercepat perjalanan kami di waktu malam 
dan siang, hingga akhirnya ketika pada waktu tengah hari, nampak kepada kami sebuah batu 
besar. Kemudian kami mendatangi batu tersebut dan ada celah untuk bernaung. Maka aku 
menggelar kainku yang terbuat dari kulit unta untuk Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, 
kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tidur di atasnya. Aku beranjak sejenak untuk 
mengamati keadaan sekeliling tempat itu yang ternyata aku bertemu dengan seorang budak 
penggembala yang sedang menghalau kambingnya menuju batu tersebut untuk bernaung 
sebagaimana yang kami inginkan tadi. Aku bertanya kepadanya; "Milik siapakah kamu ini 
wahai budak?" budak pengembala itu menjawab; "Aku ini milik fulan". Aku bertanya lagi; 
"Apakah kambingmu ini menghasilkan air susu?" penggembala itu menjawab; "Ya". Aku 
bertanya lagi; "Apakah kamu bersedia memeras susunya?". Dia menjawab; "Ya". Maka dia 
mengambil seekor diantara kambing-kambingnya lalu aku katakan; "Bersihkanlah puting 
susunya (dari debu, bulu dan kotoran)." Abu Bakar melanjutkan; Kemudian penggembala itu 
memeras sedikit susu dan memasukkannya ke dalam sebuah gelas, dan aku membawa 
wadah kecil yang aku siapkan untuk Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Maka aku 
menuangkan air ke dalam susu itu agar dingin pada bagian bawahnya lalu aku bawa susu itu 
untuk Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Aku katakan; "Minumlah wahai Rasulullah". Maka 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam meminumnya hingga aku puas". Kemudian kami 
meneruskanperjalanan sementara orang yang mencari kami membututi kami melalui jejak- 
jejak kami. Al Bara' berkata; Aku masuk bersama Abu Bakar menemui keluarganya yang 
ternyata disana ada 'Aisyah radliallahu 'anha, putrinya, yang sedang berbaring sakit terkena 
demam. Aku melihat bapaknya menciumnya lalu berkata; "Bagaimana keadaanmu wahai 
ananda". 




3627. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Abdurrahman telah menceritakan 
kepada kami Muhammad bin Himyar telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Abu 
'Ablah bahwa 'Uqbah bin Wassaj bercerita kepadanya dari Anas, pembantu Nabi shallallahu 



'alaihi wasallam berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tiba (di Madinah) dan tidak ada 
satupun dari shahabat beliau yang paling banyak ubanya selain Abu Bakar. Maka kemudian 
dia mengecatnya dengan daun inai dan katam (daun pewarna lainnya) Dan berkata 
Duhaim telah menceritakan kepada kami Al Walid telah menceritakan kepada kami Al Auza'i 
telah menceritakan kepadaku Abu 'Ubiad dari 'Uqbah bin Wassaj telah menceritakan 
kepadaku Anas bin Malik radliallahu 'anhu berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tiba di 
Madinah dan diantara shahabat beliau yang paling tua adalah Abu Bakr. Kemudian dia 
menyemirnya menggunakan daun inai dan katam (daun pewarna lainnya) hingga warna 
rambutnya nampak kemerah-merahan." 




3628. Telah menceritakan kepada kami Ashbagh telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Wahb dari Yunus dari Ibnu Syihab dari 'Urwah bin Az Zubair dari 'Aisyah radliallahu 'anha 
bahwa Abu Bakr radliallahu 'anhu pernah menikahi seorang wanita dari bani Kalib yang 
kemudian dipanggil Ummu Bakr. Lalu Abu Bakr menceraikannya ketika ia berhijrah. Wanita 
itu kemudian diperistri oleh anak sepupunya, yaitu seorang penyair yang menyenandungkan 
sya'ir memuji-muji kaum Kafir Quraisy (yang terbunuh dalam perang Badar); "Apakah yang 
ada dalam sumur Badar? Yaitu orang-orang yang memiliki mangkuk kayu pohon Syiza yang 
dihiasi dengan daging punuk unta.Apakah yang ada dalam sumur Badar? Yaitu para budak 
wanita dan orang-orang yang minum, yang mulia. Ummu Bakr mendo'akan (kita) selamat. 
Apakah bagi diriku keselamatan setelah kaumku pergi Rasul memberitahukan bahwa kami 
akan hidup kembali. Bagaimana burung ashda' (burung hantu) dan ham (tengkorak kepala) 
dapat hidup kembali?." 




3629. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Hammam dari Tsabit dari Anas dari Abu Bakr radliallahu 'anhu ia berkata; "Aku bersama Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam di dalam gua. Ketika aku mendongakkan kepalaku, ternyata aku 
berada di bawah kaki kaum (Kafir Quraisy). Aku katakan kepada Nabiyullah; "Seandainya 
sebagian mereka menundukkan pandangannya, tentu akan melihat kami." Beliau bersabda; 
"Tenanglah wahai Abu Bakr, jika kita berdua maka yang ketiganya adalah Allah." 
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3630. Telah menceritakan kepada kami AN bin Abdullah telah menceritakan kepada kami Al 
Walid bin Muslim telah menceritakan kepada kami Al Auza'i. Dan Muhammad bin Yusuf 
mengatakan; telah menceritakan kepada kami Al Auza'i telah menceritakan kepada kami Az 
Zuhri ia berkata, telah menceritakan kepadaku 'Atha' bin Yazid Al Laitsiy ia berkata, telah 
menceritakan kepadaku Abu Sa'id radliallahu 'anhu berkata; Seorang Arab badui datang 
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam seraya bertanya tentang hijrah. Beliau menjawab: 
"Celaka kamu, sesungguhnya hijrah sangatlah berat. Apakah kamu memiliki unta?". Orang 
itu menjawab; "Ya". Beliau bersabda: "Apakah kamu telah mengeluarkan zakatnya?" Orang 
itu menjawab; "Ya". Beliau bertanya lagi: "Apakah kamu perah susunya pada waktunya?" 
Orang itu menjawab; "Ya". Beliau bersabda: "Beramallah sekalipun dari balik lautan, karena 
Allah tidak akan menyia-nyiakan amalanmu sedikitpun." 


Bab: Kedatangan nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam dan sahabatnya ke Madinah 







3631. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah ia berkata, telah memberitakan kepada kami Abu Ishaq dia mendengar Al Bara' 
radliallahu 'anhu berkata; "Orang yang pertama kali datang kepada kami (dari kaum 
Muhajirin) adalah Mush'ab bin 'Umair dan Ibnu Ummi Maktum kemudian 'Ammar bin Yasir 
dan Bilal radliallahu ’anhum." 
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3632.Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar telah menceritakan kepada 
kami Ghundar telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Abu Ishaq ia berkata; aku 
mendengar Al Bara' bin 'Azib radliallahu 'anhu berkata; "Orang yang pertama datang kepada 
kami (dari kaum Muhajirin) adalah Mush'ab bin 'Umair dan Ibnu Ummi Maktum. Keduanya 
membacakan al-Qur'an kepada orang-orang. Kemudian Bilal, Sa'ad dan 'Ammar bin Yasir. 
Setelah itu datang pula 'Umar bin Al Khaththab dalam rombongan berjumlah sepuluh orang 
dari shahabat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Setelah itu datang Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam. Aku tidak pernah melihat penduduk Madinah bergembira sebagaimana 
gembiranya mereka dengan kedatangan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, hingga para 
budak wanita berseru; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah datang." Dan tidaklah 
beliau tiba melainkan aku telah membaca (menghafal) "Sabbihismaa Robbikal a'laa, " yang 
termasuk dalam surat-surah Al Mufashshal (surat-surat pendek)." 
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3633. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Hisyam bin 'Urwah dari Bapaknya dari 'Aisyah radliallahu 'anha bahwa dia berkata; 
"Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tiba di Madinah, Abu Bakr dan Bilal menderita 
sakit demam. Aisyah melanjutkan; "Lalu aku menemui keduanya. Aku katakan; "Wahai 
ayahku bagaimana keadaanmu? ' Dan, wahai Bilal, bagaimana pula keadaanmu?." 
Selanjutnya 'Aisyah berkata; "Apabila sedang menderita sakit, Abu Bakar akan bersya'ir; 
"Setiap pagi seseorang ditemani bersama keluarganya. Padahal maut, lebih dekat kepadanya 
dari pada tali sandalnya"Adapun Bilal apabila sakit demamnya telah sembuh, ia bersya'ir; 
"Aduhai, apakah tadi malam aku tidur di lembah itu? Sekeliling rumput yang hijau dan bunga 
idzhir (Yasmin), Apakah masih sempat aku meneguk air telaga Majannah suatu hari nanti, 
Apakah masih akan menampakkan diri kepadaku Tanah datar? ' Aisyah berkata; "Kemudian 
aku menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, aku beritahukan tentang hal itu kepada 
beliau, lalu beliau berdo'a; "Ya Allah, jadikanlah kecintaan kami kepada Madinah 
sebagaimana kecintaan kami kepada Makkah atau lebih. Dan sehatkanlah keadaan kami dan 
berilah kami berkah pada takaran dan timbangannya dan singkirkanlah penyakit demammya 
dan pindahkanlah ke daerah Juhfah." 
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3634. Telah menceritakan kepadaku Abdullah bin Muhammad telah menceritakan kepada 
kami Hisyam telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhri telah menceritakan 
kepadaku 'Urwah bin Az Zubair bahwa 'Ubaidullah bin 'Adi bin Al Khiyar mengabarkan 
kepadanya; "Aku datang menemui 'Utsman...". Dan Bisyir bin Syu'aib mengatakan; telah 
menceritakan kepadaku Bapakku dari Az Zuhri telah menceritakan kepadaku 'Urwah bin Az 
Zubair bahwa 'Ubaidullah bin 'Adi bin Khiyar mengabarkan kepadanya, ia berkata; "Aku 
datang kepada 'Utsman maka dia bersaksi lalu berkata; "Amma ba'du. Sesungguhnya Allah 
telah mengutus Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam dengan benar dan aku diantara 
orang yang menyambut seruan Allah dan Rasul-Nya, beriman kepada apa yang dibawa oleh 
Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam. Kemudian aku berhijrah dua kali dan aku juga telah 
mendampigi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan berbai'at kepada beliau. Demi Allah, 
tidaklah aku membantah dan menipu beliau hingga Allah 'azza wajalla mewafatkan beliau." 
Hadits ini telah dinukil pula oleh Ishaq Al Kalbi, telah menceritakan kepadaku Az Zuhri 
sebagaimana hadits ini. 




3635. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sulaiman telah menceritakan kepadaku 
Ibnu Wahb telah menceritakan kepada kami Malik dan telah mengabarkan kepadaku Yunus 
dari Ibnu Syihab ia berkata, telah mengabarkan kepadaku 'Ubaidullah bin Abdullah bin 
'Abbas yang telah mengabarkan kepadanya bahwa Abdurrahman bin 'Auf kembali kepada 
keluarganya di Mina pada haji terakhir yang dilakukan 'Umar bin Al Khaththab. Dia menemui 
aku, lalu Abdurrahman berkata; aku berkata; "Wahai Amirul Mu'minin, sesungguhnya musim 
haji telah mempertemukan orang-orang yang papa dan gembel, sedang aku memandang 
bahwa sebentar lagi mereka akan datang ke kota Madinah, padahal Madinah adalah negeri 
hijrah, sunnah dan kedamaian dan tempat berdiam para ahli fiqih, orang-orang mulia dan 



para pemikir." Umar menjawab; "Sungguh aku akan berdiri (mencegah mereka) di tempat 
pertama kali aku berdiri di Madinah." 
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3636. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Ibrahim bin Sa'ad telah mengabarkan kepada kami Ibnu Syihab dari Kharijah bin Zaid bin 
Tsabit bahwa Ummu Al 'Ala' seorang wanita dari mereka yang telah berba'iat kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam mengabarkan kepadanya, bahwa 'Utsman bin Madz'un keluar 
menemui mereka ketika orang-orang Anshar tengah mengadakan undian tentang tempat 
tinggal orang-orang Muhajirin." Ummul 'Ala' berkata, "Selanjutnya Utsman bin Madz'un 
mengeluhkan sakitnya di sisi kami kemudian kami merawatnya sampai ketika dia meninggal 
kami menyelimutinya dengan bajunya, kemudian datanglah Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam kepada kami, dan akupun berkata, "Semoga rahmat Allah senantiasa di curahkan 
kepadamu wahai Abu As Sa'ib. Aku bersaksi atas kamu. Sungguh, Allah telah 
memuliakanmu." Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kemudian bersabda: "Dari mana 
kamu tahu bahwa Allah telah memuliakannya?" Ummul 'Ala' berkata, "Maka aku menjawab, 
"Bapak dan ibuku sebagai tebusanmu wahai Rasulullah, Aku tidak tahu." Lantas Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kematian dari Rabbnya telah datang kepadanya, aku 
berharap dia mendapatkan kebaikan. Demi Allah, meskipun aku seorang Nabi, aku tidak tahu 
apa yang akan aku dapatkan." Ummu 'Ala' lalu berkata, "Demi Allah, aku tidak akan lagi 
memuji seseorang setelahnya, sehingga hal itu membuat aku sedih. Kemudian aku tidur dan 
diperlihatkan kepadaku dalam mimpi bahwa 'Utsman mendapatkan mata air yang mengalir, 
aku lalu bergegas mendatangi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan menceritakan hal 
itu kepadanya, beliau bersabda: "Itu adalah amalan Utsman." 






3637. Telah menceritakan kepada kami 'Ubaidullah bin Sa'id telah menceritakan kepada 
kami Abu Usamah dari Hisyam dari bapaknya dari 'Aisyah radliallahu 'anha berkata; "Hari 
peperangan Bu'ats adalah peperangan yang ditunjukkan oleh Allah dalam kehidupan 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tiba 
di Madinah dalam keadaan mereka saling bertengkar dan telah terbunuh para pembesar 
yang mereka muliakan. Dan Allah juga telah menunjukkan kepada Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam tentang masuk Islamnya mereka." 
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3638. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Al Mutsannaa telah menceritakan 
kepada kami Ghundar telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Hisyam dari bapaknya 
dari 'Aisyah radliallahu 'anha bahwa Abu Bakr datang menemui 'Aisyah dimana Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam sedang berada disampingnya pada hari raya 'ledul Fithri atau 
Adlha. Saat itu di hadapan 'Aisyah radliallahu 'anha terdapat dua budak perempuan hasil 
tawanan kaum Anshar dalam perang Bu'ats sedang bernyanyi. Maka Abu Bakr berkata; 
"Seruling-seruling syetan." Dia mengucapkannya dua kali. Maka Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Biarkanlah wahai Abu Bakr. Sesungguhnya setiap kaum memiliki hari 
raya dan hari raya kita adalah hari ini." 
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3639. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami 
'AbdulWarits. Dan diriwayatkan pula, telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Manshur 
telah mengabarkan kepada kami 'Abdush Shamad berkata, aku mendengar Bapakku 
bercerita, telah menceritakan kepadaku Abu At Tayyah. Yazid bin Humaid Adi Dluba'i 
berkata, telah menceritakan kepadaku Anas bin Malik radliallahu 'anhu berkata; "Ketika 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tiba di Madinah, beliau singgah di dataran tinggi 
Madinah, sebuah perkampungan yang mereka kenal sebagai Suku 'Amru bin 'Auf. Anas 
berkata; "Maka beliau tinggal selama empat belas malam. Kemudian beliau mengutus 
seseorang untuk menemui pemimpin suku Bani Najjar. Maka mereka datang sambil 
menyarungkan pedang di badan mereka. Anas melanjutkan; "Aku melihat Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam diatas tunggangannya, sedangkan Abu Bakar membonceng di belakang 
beliau, sementara para pembesar suku Najjar mendampingi di sekeliling beliau hingga 
sampai di sumur milik Abu Ayyub. Anas berkata; "Beliau lalu bersegera mendirikan shalat 
saat waktu sudah masuk. Beliau shalat di kandang kambing. Kemudian beliau 
memerintahkan untuk membangun masjid. Lalu Beliau mengutus seseorang untuk menemui 
pembesar suku Najjar. Utusan itu berkata; "Wahai suku Najjar, sebutkan berapa harga kebun 
kalian ini?" Mereka berkata; "Tidak, demi Allah. Kami tidak akan menjualnya kecuali kepada 
Allah!". Anas berkata; "Aku beritahu kepada kalian bahwa kebun itu banyak terdapat 
kuburan orang-orang musyrik, juga ada sisa-sisa reruntuhan rumah dan pohon-pohon 
kurma." Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan untuk membongkar 
kuburan-kuburan tersebut. Sedangkan reruntuhan rumah supaya diratakan dan untuk 
pohon-pohon kurma ditumbangkan, lalu dipindahkan didepan arah qiblat masjid. Anas 
berkata; "Maka mereka bekerja membuat pintu masjid dari pohon dan mengangkut 
bebatuan yang besar-besar sambil bersenandung. Sedangkan Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam ikut bekerja bersama mereka sambil mengucapkan: "Ya Allah, tidak ada kebaikan 
kecuali kebaikan akhirat, maka tolonglah kaum Anshar dan Muhajirin." 


Bab: Orang-orang Muhajirin tinggal di Makkah setelah selesai melaksanakan 
manasik haji 





3640. Telah menceritakan kepadaku Ibrahim bin Hamzah telah menceritakan kepada kami 
Hatim dari Abdurrahman bin Humaid Az Zuhri ia berkata, aku mendengar 'Umar bin Abdul 
'Aziz bertanya kepada As Sa'ib, putra dari saudara perempuan An Namr; "Apa yang pernah 
kamu dengar tentang tempat tinggal di Makkah?". Dia menjawab; "Aku mendengar Al 'Ala' 
bin Al Hadlrami berkata, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kaum Muhajir 
boleh tinggal selama tiga hari sekembalinya mereka dari Mina (ketika berhajji)." 

Bab: Darimanakah orang-orang menetapkan tanggalan 
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3641. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Maslamah telah menceritakan kepada 
kami Abdul 'Aziz dari Bapaknya dari Sahal bin Sa'ad ia berkata; "Tidaklah para shahabat 
menghitung penanggalan bulan mulai dari diutusnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam atau 
wafat beliau. Tidaklah mereka menghitung penanggalan melainkan dari waktu kedatangan 
beliau di Madinah." 
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3642. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yazid bin 
Zurai' telah menceritakan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhri dari 'Urwah dari 'Aisyah 
radliallahu 'anha berkata; "Pada awalnya, shalat diwajibkan dua raka'at, setelah Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam berhijrah, shalat diwajibkan menjadi empat raka'at dan 
dilanggengkan (dua raka'at) shalat dalam perjalanan (safar) sebagaimana ketika pertama kali 
diwajibkan." Hadits ini diperkuat pula oleh Abdurrazzaq dari Ma'mar. 


Bab: Perkataan nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam "Ya Allah, jadikanlah hijrahnya 
sahabat-sahabatku..." 
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3643. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Qaza'ah telah menceritakan kepada kami 
Ibrahim dari Az Zuhri dari 'Amir bin Sa'ad bin Malik dari bapaknya berkata; "Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam menjengukku pada waktu hajji wada' ketika aku sakit yang tidak 
menyebabkan kematian. Aku berkata; "Wahai Rasulullah, aku rasakan sakitku semakin 
parah. Begaimana pendapat anda, aku memiliki banyak harta namun aku tidak memiliki 
orang yang akan mewarisinya kecuali satu anak perempuanku. Apakah aku boleh 
mensedekahkan dua pertiga hartaku?". Beliau menjawab: "Tidak". Dia berkata; "Apakah 
boleh aku bersedekah seperduanya?". Beliau menjawab: "Sepertiga, wahai Sa'ad. Dan 
sepertiga itu sudah banyak. Sesungguhnya bila kamu meninggalkan keturunanmu dalam 
keadaan berkecukupan itu lebih baik daripada kamu meninggalkan mereka dalam keadaan 
miskin, lalu mereka mengemis meminta-minta kepada manusia. Dan tidaklah kamu 
menafkahkan suatu nafaqah (harta) semata-mata mencari wajah (ridla) Allah melainkan 
Allah pasti akan memberimu balasannya, sekalipun satu suap makanan yang kamu berikan 
pada mulut istrimu." Aku bertanya; "Wahai Rasulullah, apakah aku diberi umur panjang 
setelah shahabat-shahabatku?. Beliau bersabda: "Tidaklah sekali-kali engkau diberi umur 
panjang lalu kamu beramal shalih melainkan akan bertambah derajat dan kemuliaanmu. Dan 
semoga kamu diberi umur panjang sehingga orang-orang dapat mengambil manfaat dari 
dirimu dan juga mungkin dapat mendatangkan madlorot bagi kaum yang lain. Ya Allah 
sempurnakanlah pahala hijrah shahabat-shahabatku dan janganlah Engkau kembalikan 
mereka ke belakang." Namun Sa'ad bin Khaulah membuat Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersedih karena dia meningal di Makkah. Ahmad bin Yunus dan Musa berkata dari 
Ibrahim dengan redaksi; "...Kamu meninggalkan warisanmu." 


Bab: Bagaimana Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam mempersaudarakan antara 
sahabatnya 




3644. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf telah menceritakan kepada 
kami Sufyan dari Humaid dari Anas radliallahu 'anhu berkata; "Ketika Abdurrahman bin 'Auf 
tiba di Madinah, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mempersaudarakan dia dengan Sa'ad bin 



Ar Rabi' Al Anshari, lalu Sa'ad menawarkan membagi dua diantara dua istri dan hartanya. 
Lantas Abdurrahman bin 'Auf berkata; "Semoga Allah memberkahimu pada keluarga dan 
hartamu. Beritahukanlah pasarnya kepadaku." Lalu dia berjualan dan mendapat keuntungan 
dari berdagang minyak samin dan keju. Setelah beberapa hari, Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam melihatnya dalam keadaan mengenakan baju dan wewangian. Maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bertanya kepadanya: "Bagaimana keadaanmu, wahai 
'Abdurrahman?" Abdurrahman menjawab; "Aku telah menikah dengan seorang wanita 
Anshar." Beliau bertanya lagi: "Berapa jumlah mahar yang kamu berikan padanya?" 
Abdurrahman menjawab; "Perhiasan seberat biji emas atau sebiji emas." Lalu beliau 
bersabda: "Adakanlah walimah (resepsi) sekalipun hanya dengan seekor kambing." 
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3645. Bab. Telah menceritakan kepadaku Hamid bin 'Umar dari Bisyir bin Al Mufadlal telah 
menceritakan kepada kami Humaid telah menceritakan kepada kami Anas bahwa telah 
sampai berita kepada Abdullah bin Salam tentang kedatangan Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam di Madinah, lalu dia menanyakan beberapa perkara kepada beliau. Katanya; "Aku 
akan bertanya kepada anda tiga perkara yang tidak akan dapat diketahui kecuali oleh 
seorang Nabi. Apakah tanda-tanda pertama hari qiyamat?, dan apa makanan pertama yang 
akan dimakan oleh penghuni surga dan bagaimana seorang anak bisa mirip dengan ayahnya 
dan bagaimana ia mirip dengan ibunya?. Beliau menjawab: "Jibril baru saja memberitahuku." 
Abdullah bin Salam berkata; "Dia adalah malaikat yang menjadi musuh orang-orang Yahudi." 
Beliau bersabda: "Adapun tanda pertama hari qiyamat adalah api yang muncul dan akan 
menggiring orang-orang dari timur menuju barat. Dan makanan pertama penduduk surga 
adalah hati ikan hiu, sedangkan (miripnya) seorang anak, apabila sang suami mendatangi 
istrinya dan air maninya mendahului air mani istrinya, berarti akan lahir anak yang 
menyerupai bapaknya, namun bila air mani istrinya mendahului air mani suaminya, maka 



akan lahir anak yang mirip dengan ibunya." Mendengar itu Abdullah bin Salam berkata; "Aku 
bersaksi tidak ada llah yang berhak disembah selain Allah dan engkau adalah Rasulullah." 
Kemudian dia berkata; "Wahai Rasulullah, sesungguhnya orang-orang Yahudi adalah kaum 
yang sangat suka berbohong (menuduh). Untuk itu, tanyalah mereka tentang aku sebelum 
mereka mengetahui kelslamanku." Estela itu orang-orang Yahudi datang, lalu Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Bagaimana pendapat kalian tentang seorang laki-laki 
yang bernama Abdullah bin Salam?". Mereka menjawab; "Dia adalah seorang 'alim kami dan 
putra dari 'alim kami dan orang kepercayaan kami dan putra dari orang kepercayaan kami." 
Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Bagaimana pendapat kalian jika 
Abdullah bin Salam memeluk Islam?." Mereka menjawab; "Semoga dia dilindungi Allah dari 
perbuatan itu." Beliau mengulangi pertanyaannya kepada mereka, Namur mereka tetap 
menjawab seperti tadi. Lalu Abdullah bin Salam keluar seraya berkata; "Aku bersaksi tidak 
ada llah yang berhak disembah selain Allah dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah 
utusan Allah." Maka mereka berkata; "Dia ini orang yang paling buruk diantara kami dan 
putra dari orang yang buruk." Mereka terus saja meremehkan Abdullah bin Salam. Lalu 
Abdullah bin Salam berkata; "Inilah yang aku khawatirkan tadi, wahai Rasulullah." 
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3646. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dari 'Amru dia mendengar Abu Al Minhal Abdurrahman bin Muth'im berkata; "Syarik 
pernahh menjual beberapa dirham kepadaku secara nasi'ah (pembayaran ditunda dengan 
nilai lebih). Maka aku berkata; "Maha suci Allah, apakah ini diperbolehkan?". Syarik berkata; 
"Mahasuci Allah. Demi Allah, kami melakukannya di pasar dan tidak ada seorangpun yang 
melarangnya." Lalu aku bertanya kepada Al Bara' bin 'Azib, dia menjawab; "Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam tiba di Madinah sementara kami mempraktekkan cara jual beli seperti ini. 
Apabila dengan cara kontan, maka tidak ada dosa padanya. Namun jika dengan nasi'ah, 
maka hal ini tidak diperbolehkan. Pergilah menemui Zaid bin Arqam dan tanyalah 
kepadanya, karena dia adalah seorang saudagar yang sukses." Maka aku bertanya kepada 
Zaid bin Arqam dan dia menjawab seperti yang di katakan Al Bara'." Suatu kali Sufyan 
berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menemui kami di Madinah, ketika kami tengah 
berjual beli. Dan dia berkata; "Nasi'ah adalah pembayaran jual beli pada waktu yang 
ditentukan yaitu tahun depan atau musim haji." 



Bab: Datangnya orang-orang Yahudi kepada Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam saat 
tiba di Madinah 




3647. Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami 
Qurrah dari Muhammad dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau 
bersabda: "Seandainya sepuluh orang Yahudi beriman kepadaku, tentu akan beriman 
seluruh kaum Yahudi." 
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3648. Telah menceritakan kepadaku Ahmad atau Muhammad bin 'Ubaidullah Al Ghudani 
telah menceritakan kepada kami Hammad bin Usamah telah mengabarkan kepada kami Abu 
Al 'Umais dari Qais bin Muslim dari Thariq bin Syihab dari Abu Musa radliallahu 'anhu ia 
berkata; "Ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tiba di Madinah, orang-orang Yahudi 
mengagungkan hari 'Aasyura (tanggal sepuluh Muharam) dengan berpuasa, maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kita lebih berhak untuk berpuasa." Lantas beliau 
memerintahkan untuk melaksanakan puasa hari 'Aasyura." 








3649. Telah menceritakan kepada kami Ziyab bin Ayyub telah menceritakan kepada kami 
Husyaim telah menceritakan kepada kami Abu Bisyir dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu 'Abbas 
radliallahu 'anhuma ia berkata; "Setibanya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam di Madinah, 
beliau mendapatkan orang-orang Yahudi berpuasa pada hari 'Asyura. Mereka ditanya 
tentang masalah itu, lalu mereka menjawab; "Ini adalah hari di saat Allah memenangkan 
Musa 'alaihis salam dan Bani Isra'il atas Fir'aun. Dan kami berpuasa untuk mengagungkan hal 
itu." Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kami lebih berhak kepada Musa 
daripada kalian." Kemudian beliau memerintahkan untuk berpuasa pada hari 'Assyura'. 





3650. Telah menceritakan kepada kami 'Abdan telah menceritakan kepada kami Abdullah 
dari Yunus dari Az Zuhri ia berkata, telah mengabarkan kepadaku 'Ubaidullah bin Abdullah 
bin 'Utbah dari Abdullah bin 'Abbas radliallahu 'anhuma bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam menjuntaikan rambut sedangkan orang-orang musyrik menguraikan rambut 
kepala mereka ke belakang. Ahlul Kitab lebih suka menjuntaikan rambut mereka ke kening 
mereka dan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lebih suka bila bersesuaian dengan apa yang 
dilakukan oleh Ahlul Kitab dalam perkara yang tidak ada perintahnya. Setelah itu Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam menguraikan rambut kepala beliau (ke belakang)." 
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3651. Telah menceritakan kepadaku Ziyad bin Ayyub telah menceritakan kepada kami 
Husyaim telah mengabarkan kepada kami Abu Bisyir dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu 'Abbas 
radliallahu 'anhuma, ia berkata; "Mereka adalah Ahlul Kitab yang telah memilah-milih 
(aturan Allah). Sebagian mereka mengimani sebagian dan sebagian lagi mereka 
mengingkarinya." Ini adalah maksud firman Allah "(yaitu) orang-orang yang telah 
menjadikan al Qur'an terbagi-bagi." QS Al Hijr; 91. 


Bab: Islamnya Salman al Farisi 
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3652. Telah menceritakan kepadaku Al Hasan bin 'Umar bin Syaqiq telah menceritakan 
kepada kami Mu'tamir berkata bapakku, Dan telah menceritakan kepada kami Abu 'Utsman 
dari Salman Al Farisiy bahwa dia telah berpindah-pindah tidak kurang sepuluh kali dari satu 
tuan ke tuan lain. 





3653. Telah menceritakan kepada kami Muhammad binYusuf telah menceritakan kepada 
kami Sufyan dari 'Auf dari Abu 'utsman berkata, aku mendengar Salman radliallahu 'anhu 
berkata; "Aku berasal dari Rama Hurmuz (kota di Persia/Iran berbatasan dengan 'Iraq 
sekarang) 




3654. Telah menceritakan kepadaku Al Hasan bin Mudrik telah menceritakan kepada kami 
Yahya bin Hammad telah mengabarkan kepada kami Abu 'Awanah dari 'Ashim Al Ahwal dari 
'Utsman dari Salman berkata; "Masa fatrah (tidak ada risalah/wahyu dari Allah) antara Nabi 
'Isa 'alaihis salam dan Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam adalah enam ratus 
tahun". 



Kitab: Peperangan 


Bab: Perang al Usyairah atau al Usairah 




3655. Telah menceritakan kepadaku 'Abdullah bin Muhammad telah menceritakan kepada 
kami Wahb telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Abu Ishaq; "Aku pernah berada di 
samping Zaid bin Arqam lalu ditanyakan kepadanya; "Berapa kali Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam ikut dalam peperangan?". Dia menjawab; "Sembilan belas kali". Lalu ditanyakan 
lagi; "Berapa kali kamu menyertai beliau berperang?". Dia menjawab; "Tujuh belas kali". Aku 
bertanya; "Di antara perang-perang itu, mana yang pertama terjadi?". Dia menjawab; 
"Perang al-'Usairah atau al-'Usyairah". Kemudian aku tanyakan kepada Qatadah, maka dia 
menjawab; "Perang al-'Usyairah". 


Bab: Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam menyebutkan orang-orang yang terbunuh di 
Badar 


/ ^ ^ 
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3656. Telah menceritakan kepadaku Ahmad bin "Utsman telah menceritakan kepada kami 
Syuraij bin Maslamah telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Yusuf dari bapaknya dari 
Abu Ishaq berkata, telah menceritakan kepadaku 'Amru bin Maimun bahwa dia mendengar 
'Abdullah bin Mas'ud radliallahu 'anhu bercerita tentang Sa'ad bin Mu'adz, bahwa dahulu 
Sa'ad adalah teman dekat Umayyah bin Khalaf, apabila Umayyah datang ke Madinah, dia 
akan singgah menemui Sa'ad begitu pula bila Sa'ad datang ke Makkah, dia akan singgah 
menemui Umayyah. Setelah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam hijrah ke Madinah, Sa'ad 
bin Mu'adz berangkat untuk melaksanakan 'umrah kemudian dia singgah menemui Umayyah 
di Makkah". Sa'ad berkata kepada Umayyah; "Perhatikanlah suasana sebentar karena aku 
akan thawaf di Baitullah. Maka dia keluar bersamanya pada tengah hari lalu keduanya 
berjumpa dengan Abu Jahal. Abu Jahal berkata; "Wahai Abu Shafwan, siapakah orang yang 
bersamamu ini?". Umayyah berkata; "Dia adalah Sa'ad". Abu Jahal berkata kepada Umayyah; 
"Mengapa kamu biarkan dia thawaf dengan aman. Sungguh kalian telah membantu orang 
yang keluar dari agamanya dan kalian juga telah berjanji untuk menolong dan membantu. 
Sungguh demi Allah, kalau kamu bukan bersama Abu Shafwan, kamu tidak akan bisa kembali 
kepada keluargamu dengan selamat". Maka Sa'ad berkata kepadanya dengan meninggikan 
suaranya; "Demi Allah, seandainya engkau menghalangiku thawaf pasti aku akan 
menghalangimu mengambil jalan ke Madinah dengan cara yang lebih keras". Umayyah 
berkata kepada Sa'ad; "Jangan kamu tinggikan suaramu di hadapan Abu Al Hakam karena dia 
adalah pembesarnya penduduk lembah ini (Makkah) ". Sa'ad berkata; "Biarkanlah kami, 
wahai Umayyah. Demi Allah, sungguh aku telah mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "sesungguhnya mereka (kaum Muslimin) akan memerangi kamu". 
Umayyah bertanya; "Di Makkah?". Sa'ad menjawab; "Aku tidak tahu". Hal ini membuat 
Umayyah sangat kaget. Ketika dia pulang kepada keluarganya, dia berkata; "Wahai Ummu 
Shafwan, tahukan kamu apa yang dikatakan Sa'ad kepadaku?". Istrinya bertanya; "Apa yang 
telah dikatakannya kepadamu?". Umayyah berkata; "Dia mengaku bahwa Muhammad telah 
mengabarkan kepada mereka bahwa mereka akan membunuhku". Aku bertanya kepadanya; 
"Apakah di Makkah?". Dia menjawab; "Tidak tahu". Umayyah selanjutnya berkata; "Demi 
Allah, aku tidak akan keluar dari Makkah". Ketika menjelang perang Badar, Abu Jahal 
mengerahkan manusia seraya berseru; "Persiapkanlah kendaraan kalian". Saat itu Umayyah 
enggan untuk keluar. MakaAbu Jahal mendatanginya dan berkata; "Wahai Abu Shafwan, 
kamu ini akan menjadi perhatian manusia. Kamu tidak berangkat padahal kamu adalah 
pemimpin penduduk Makkah ini. Mereka akan mencontoh kamu untuk tidak berangkat". 
Abu Jahal terus saja mengajaknya hingga akhirnya Umayyah berkata; "Kalau kamu 
memaksaku, demi Allah, aku akan membeli unta yang paling bagus di Makkah". Kemudian 



Umayyah berkata kepada istrinya; "Wahai Ummu Shafwan, persiapkanlah perbekalanku". 
Istrinya berkata kepadanya; "Apakah kamu telah lupa apa yang telah dikatakan saudaramu 
dari Yatsrib?". Umayyah berkata; "Tidak. Aku tidak hendak bergabung bersama mereka 
melainkan sebentar". Ketika keluar, Umayyah tidak singgah di suatu tempat melainkan 
hanya mengikatkan untanya. Dan dia terns saja memegangi untanya hingga Allah 
membunuhnya di medan perang Badar. 

Bab: Kisah perang Badar 





3657. Telah menceritakan kepadaku Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab dari 'Abdur Rahman bin 'Abdullah bin Ka'ab bahwa 
'Abdullah bin Ka'ab berkata; aku mendengar Ka'ab bin Malik radliallahu 'anhu berkata; "Aku 
tidak pernah menghindar dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dalam peperangan yang 
beliau lakukan melainkan pada perang Tabuk. Adapun aku tidak ikut pada perang Badar 
karena memang tidak ada satupun orang yang dicela disebabkan menghindar darinya. Sebab 
tidaklah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam keluar melainkan hendak menghadang 
rombongan dagang kafir Quraisy hingga akhirnya Allah mempertemukan mereka dengan 
musuh mereka tanpa ada kesepakatan (keinginan untuk berperang). 


Bab: Firman Allah "(Ingatlah), ketika kamu memohon pertolongan kepada 
Tuhanmu, lalu diperkenankan-Nya bagimu: "Sesungguhnya Aku akan 
mendatangkan bala bantuan kepada kamu dengan seribu malaikat yang datang 
berturut-turut." 
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3658. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami Isra'il 
dari Mukhariq dari Thariq bin Syihab berkata, aku mendengar Ibnu Mas'ud berkata; "Aku 
menyaksikan dari Al Miqdad bin Al Aswad suatu peristiwa dimana jika aku menjadi pelaku 




peristiwa tersebut lebih aku sukai daripada apapun yang dibandingkan dengannya. Yaitu 
ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam datang (pada perang Badar) dan memohonkan 
kebinasaan bagi orang-orang musyrik, Al Miqdad berkata; "Kami tidak akan mengatakan 
seperti yang dikatakan kaumnya Musa: "Pergilah kamu dan Rabbmu untuk berperang..." (QS 
al Maidah ayat). Akan tetapi kami akan berperang dari samping kananmu, samping kirimu, di 
hadapanmu dan di belakangmu". Maka aku melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
wajahnya berseri-seri, yaitu karena ucapan Al Miqdad tadi". 




3659. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin 'Ubaidullah bin Hawsyab telah 
menceritakan kepada kami 'Abdul Wahhab telah menceritakan kepada kami Khalid dari 
'Ikrimah dari Ibnu 'Abbas berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berdo'a pada perang 
Badar: "Ya Allah, aku meminta jaminan dan janji-Mu. Ya Allah, jika Engkau mau Engkau tidak 
akan diibadahi". Maka Abu Bakr memegang (pundak) beliau seraya berkata; "Cukuplah". 
Maka beliau keluar lalu bersabda (membaca ayat): "Golongan itu pasti akan dikalahkan dan 
akan mundur ke belakang". (QS al-Qamar ayat 45). 
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3660. Bab. Telah menceritakan kepadaku Ibrahim bin Musa telah mengabarkan kepada kami 
Hisyam bahwa Ibnu Juraij telah mengabarkan kepada mereka, katanya telah mengabarkan 
kepadaku 'Abdul Karim bahwa dia mendengar Miqsam, maula 'Abdullah bin Al Harits 
menceritakan dari Ibnu 'Abbas bahwanya dia mendengarnya menjelaskan firman Allah 
dalam QS an-Nisaa' ayat 97 yang artinya ("Tidak sama orang-orang yang duduk dari orang 
beriman....".) maksudnya adalah tentang perang Badar dan orang-orang yang keluar ikut 
perang Badar". 


Bab: Jumlah sahabat yang ikut perang Badar 




3661. Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Abu Ishaq dari Al Bara' berkata; "Aku dan Ibnu Umar masih dianggap anak 
kecil". Telah menceritakan kepadaku Mahmud telah menceritakan kepada kami Wahb dari 



Syu'bah dari Abu Ishaq dari Al Bara 1 berkata; "Aku dan Ibnu 'Umar masih dianggap anak kecil 
pada saat perang Badar. Pada waktu itu, jumlah kaum Muhajirin sekitar enam puluh orang 
sedangkan Kaum Anshar berjumlah dua ratus empat puluh orang". 
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3662. Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin Khalid telah menceritakan kepada kami 
Zuhair telah menceritakan kepada kami Abu Ishaq berkata, aku mendengar Al Bara' 
radliallahu 'anhu berkata, telah menceritakan kepadaku para shahabat Muhammad 
shallallahu 'alaihi wasallam diantara orang yang turut dalam perang Badar, bahwa jumlah 
mereka seperti jumlah tentara Thalut, bala tentara yang menyeberangi sungai dimana 
jumlahnya sekitar tiga ratus sepuluh orang". Al Bara 1 berkata; "Demi Allah, tidak ada dari 
mereka yang dapat menyeberangi sungai melainkan orang beriman". 




3663. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Raja' telah menceritakan kepada kami 
Isra'il dari Abu Ishaq dari Al Bara' berkata; "Kami, para shahabat Muhammad shallallahu 
'alaihi wasallam bercerita bahwa jumah pasukan dalam perang Badar adalah seperti jumlah 
bala tentara Thalut, yang menyeberangi sungai, dimana tidak ada dari mereka yang dapat 
menyeberangi sungai melainkan orang beriman. Jumlahnya sekitar tiga ratus sepuluh 
orang". 
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3664. Telah menceritakan kepadaku 'Abdullah bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada 
kami Yahya dari Sufyan dari Abu Ishaq dari Al Barra'. Dan diriwayatkan pula, telah 
menceritakan kepada kami Muhammad bin Katsir telah mengabarkan kepada kami Sufyan 
dari Abu Ishaq dari Al Bara' radliallahu 'anhu berkata; kami menceritakan bahwa jumlah 
pasukan Badar sekitar tiga ratus sepuluh orang, seperti jumlah tentara Thalut yang 
menyeberangi sungai dan tidak ada yang dapat menyeberangi sungai melainkan orang 
beriman dimana jumlahnya sekitar tiga ratus sepuluh orang". 



Bab: Doa nabi Shallallahu "alaihi wa Sallam atas orang-orang kafir Quraisy 
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3665. Telah menceritakan kepadaku 'Amru bin Khalid telah menceritakan kepada kami 
Zuhair dari Abu Ishaq dari 'Amru bin Maimun dari 'Abdullah bin Mas'ud radliallahu 'anhu 
berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menghadap Kabah lalu mendo'akan kebinasan 
bagi beberapa orang dari Quraisy, yaitu Syaibah bin Rabi'ah, 'Utbah bin Rabi'ah, Al Walid bin 
'Utbah dan Abu Jahal bin Hisyam. Dan aku bersaksi (bersumpah) atas nama Allah. Sungguh 
aku melihat mereka terbunuh, jasad mereka berubah karena sengatan matahari. Pada saat 
perang Badar hari sangat panas". 


Bab: Terbunuhnya Abu Jahal 
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3666. Telah menceritakan kepada kami Ibnu Numair telah menceritakan kepada kami Abu 
Usamah telah menceritakan kepada kami Isma'il telah mengabarkan kepada kami Qais dari 
'Abdullah radliallahu 'anhu bahwa dia mendatangi Abu Jahal dalam keadaan kritis pada 
perang Badar. Maka Abu Jahal berkata; "Apakah aku lebih celaka dari seseorang yang kalian 
bunuh?". 
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3667. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus telah menceritakan kepada kami 
Zuhair telah menceritakan kepada kami Sulaiman at-Taymiy bahwa Anas bercerita kepada 
mereka, katanya; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam besabda, Dan telah diriwayatkan dari 
riwayat lain, telah menceritakan kepadaku 'Amru bin Khalid telah menceritakan kepada kami 
Zuhair dari Sulaiman at-Taymiy bahwa Anas radliallahu 'anhu berkata; Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Siapa yang mau melihat apa yang dilakukan Abu Jahal, maka 
berangkatlah". Maka 'Abdullah bin Mas'ud berangkat lalu dia medapatkannya dalam 



keadaan telah ditebas oleh dua putra 'Afra' hingga tubuhnya terkapar. Dia ('Abdullah bin 
Mas'ud) bertanya; "Kamukah Abu Jahal?". Lalu dia menarik jenggot Abu Jahal dan berkata; 
"Apakah kamu berada di atas orang-orang yang membunuhmu atau seorang yang dibunuh 
oleh kaumnya?. Ahmad bin Yunus meriwayatkan; "Kamu ini Abu Jahal?..." 
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3668. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Al Mutsannaa telah menceritakan 
kepada kami Ibnu Abu 'Adiy dari Sulaiman at-Taymiy dari Anas radliallahu 'anhu berkata, 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bercerita kepada mereka, katanya; "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam besabda pada perang Badar: "Siapa yang mau melihat apa yang dilakukan Abu 
Jaha",. Maka 'Abdullah bin Mas'ud berangkat lalu dia medapatkannya dalam keadaan telah 
ditebas oleh dua putra 'Afra' hingga tubuhnya terkapar. Dia ('Abdullah bin Mas'ud) bertanya; 
"Kamukah Abu Jahal?". Lalu dia menarik jenggot Abu Jahal dan berkata; "Apakah kamu 
berada di atas seorang yang dibunuh oleh kaumnya atau diatas orang-orang yang 
membunuhmu?. Telah menceritakan kepadaku Ibnu Al Mutsanna telah mengabarkan 
kepada kami Mu'adz bin M'adz telah menceritakan kepada kami Sulaiman telah 
mengabarkan kepada kami Anas bin Malik seperti hadits ini. Dan telah menceritakan kepada 
kami 'AM bin 'Abdullah berkata; "Aku mencatat dari Yusuf bin Al Majisyun dari Shalih bin 
Ibrahim dari bapaknya dari kakeknya; "Kejadian itu pada perang Badar". Maksudnya 
peristiwa dua putra 'Afra'. 
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3669. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Abdullah Ar-Raqasyiy telah 
menceritakan kepada kami Mu'tamir berkata, aku mendengar bapakku berkata, telah 
menceritakan kepada kami Abu Mijlaz dari Qais bin 'Ubad dari 'AM bin Abi Thalib radliallahu 
'anhu bahwa dia berkata; "Aku adalah orang pertama yang akan berlutut di hadapan Allah 
Yang Maha Pengasih untuk berperkara pada hari qiyamat". Dan Qais bin 'Ubad berkata; 



"Telah turun ayat tentang mereka: "Inilah dua golongan (Mu'min dan kafir) yang bertengkar, 
mereka saling bertengkar mengenai Rabb mereka" (QS al-Hajj ayat 19). Mereka adalah orang 
yang berperang tanding pada perang Badar, yaitu Hamzah. 'AN, 'Ubaidah atau Abu 'Ubaidah 
bin Al Harits menghadapi Syaibah bin Rabi'ah, 'Utbah bin Rabi'ah dan Al Walid bin 'Utbah". 
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3670. Telah menceritakan kepada kami Qabishah telah menceritakan kepada kami Sufyan 
dari Abu Hasyim dari Abu Mijlaz dari Qais bin 'Ubad dari Abu Dzarr radliallahu 'anhu berkata; 
"QS al-Hajj ayat 19. yang artinya; "Inilah dua golongan (Mu'min dan kafir) yang bertengkar, 
mereka saling bertengkar mengenai Rabb mereka" turun tentang enam orang dari Quraisy, 
yaitu yaitu AN, Hamzah, 'Ubaidah bin Al Harits, Syaibah bin Rabi'ah, 'Utbah bin Rabi'ah dan Al 
Walid bin 'Utbah". 




3671. Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Ibrahim Ash Shawwaf telah menceritakan 
kepada kami Yusuf bin Ya'qub, dia pernah menetap tinggal di Bani Dlubai'ah, dia adalah 
maula Bani Sudus telah menceritakan kepada kami Sulaiman at-Taymiy dari Abu Mijlaz dari 
Qais bin 'Ubad berkata, 'AN radliallahu 'anhu berkata; "Ayat ini turun tentang kami, yaitu QS 
al-Hajj ayat 19. yang artinya; "Inilah dua golongan (Mu'min dan kafir) yang bertengkar, 
mereka saling bertengkar mengenai Rabb mereka". 
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3672. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Ja'far telah mengabarkan kepada kami 
Waki' dari Sufyan dari Abu Hasyim dari Abu Mijlaz dari Qais bin 'Ubad aku mendengar Abu 
Dzarr radliallahu 'anhu bersumpah; "Sungguh ayat itu turun tentang enam orang itu pada 
perang Badar". Atau semisalnya. 





3673. Telah menceritakan kepada kami Ya'qub bin Ibrahim ad-Dawraqiy telah menceritakan 
kepada kami Husyaim telah mengabarkan kepada kami Abu Hasyim dari Abu Mijlaz dari Qais 
bin 'Ubad berkata, aku mendengar Abu Dzarr bersumpah dengan suatu sumpah yang isinya 
bahwa sesungguhnya ayat ini: "Inilah dua golongan (Mu'min dan kafir) yang bertengkar, 
mereka saling bertengkar mengenai Rabb mereka" (QS al-Hajj ayat 19) diturunkan untuk 
mereka yang melakukan perang tanding pada perang Badar. Mereka adalah Hamzah, Ali, 
'Ubaidah bin Al Harits, 'Utbah dan Syaibah, dua putra Rabi'ah dan Al Walid bin 'Utbah". 




3674. Telah menceritakan kepadaku Ahmad bin Sa'id Abu 'Abdullah telah menceritakan 
kepada kami Ishaq bin Manshur As-Saluliy telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin 
Yusuf dari bapaknya dari Abu Ishaq; Ada seseorang yang bertanya kepada Al Bara' dan aku 
mendengarnya. Al Bara' berkata; "Aku menyaksikan 'Ali pada perang Badar melakukan 
perang tanding dan dia menang". 




3675. Telah menceritakan kepada kami 'Abdul 'Aziz bin 'Abdullah berkata, telah 
menceritakan kepadaku Yusuf bin Al Majisyun dari Shalih bin Ibrahim bin 'Abdur Rahman bin 
'Auf dari bapaknya dari kakeknya, 'Abdur Rahman berkata; "Aku menulis surat kepada 
Umayyah bin Khalaf (untuk saling melindungi). Ketika terjadi perang Badar, dia menyebutkan 
tentang akan terbunuhnya dirinya dan anaknya. Maka Bilal berkata; "Aku tidak akan selamat 
seandainya Umayyah selamat". 











3676. Telah menceritakan kepada kami 'Abdan bin 'Utsman berkata, telah mengabarkan 
kepadaku bapakku dari Syu'bah dari Abu Ishaq dari Al Aswad dari Abdullah radliallahu 'anhu 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bahwa beliau membaca surah an-Najm lalu sujud 
tilawah. Begitu pula, orang-orang yang bersama beliau ikut bersujud kecuali seorang laki-laki 
tua, dia mengambil segenggam tanah lalu menempelkannya di keningnya seraya berkata; 
"Bagiku ini sudah cukup". Abdullah berkata; "Di kemudian hari, sungguh aku melihat lelaki 
tua itu terbunuh dalam keadaan kafir". 
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3677. Telah mengabarkan kepadaku Ibrahim bin Musa telah menceritakan kepada kami 
Hisyam bin Yusuf dari Ma'mar telah mengabarkan kepada kami Hisyam dari 'Urwah berkata; 
"Pada tubuh Az Zubair terdapat tiga lubang bekas tusukan pedang, yang salah satunya pada 
pundaknya". 'Urwah berkata; "Aku pernah memasukkan jariku pada lubang luka itu". Dia 
menambahkan; "Dua luka saat perang Badar dan yang lainnya pada Perang Yarmuk". 'Urwah 
berkata; 'Abdul Malik bin Marwan bertanya kepadaku ketika Abdullah bin Az Zubair 
terbunuh; "Wahai 'Urwah, apakah kau mengetahui pedang Az Zubair?" Aku jawab; "Ya". Dia 
bertanya lagi; "Bagaimana bentuknya?" Aku jawab; "Pedangnya sumbing. Patah ujungnya 
ketika perang Badar". Dia berkata; "Kamu benar" Kemudian dia bersya'ir; "Pada pedang itu 
terdapat banyak sumbingan karena dia menggempur musuh" Maka dia mengembalikan 
pedang itu pada 'Urwah. Hisyam berkata; "Kemudian kami menawar pedang itu dengan tiga 
ribu. Lalu diantara kami ada yang membelinya. Saat itu aku ingin sekali, jika saja aku yang 
membelinya". Telah menceritakan kepada kami Farwah telah menceritakan kepada kami 'Ali 
dari Hisyam dari bapaknya berkata; "Pedang Az Zubair bin Al 'Awwam berhiaskan perak". 
Dan Hisyam berkata; "Pedang 'Urwah juga berhiaskan perak". 
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3678. Telah mengabarkan kepada kami Ahmad bin Muhammad telah menceritakan kepada 
kami Abdullah telah mengabarkan kepada kami Hisyam bin 'Urwah dari bapaknya bahwa 
para shahabat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata kepada Az Zubair dalam perang 
Yarmuk; "Mengapa kamu tidak menerobos barisan musuh agar kami turut mererobos 



bersamamu?". Az Zubair berkata; "Jika aku merobos, kalian tentu akan berbohong". Mereka 
berkata; "Kami tidak akan melakukannya". Lantas Az Zubair menyerang musuh hingga dapat 
menerobos barisan mereka bahkan sampai mampu melewati mereka sementara tidak ada 
satu orangpun (dari mereka yang meminta agar dia menyerang) yang mengikutinya 
menyerang musuh. Kemudian dia kembali menghadap kepada musuh. Maka musuh itu 
mengambil tali kekang kudanya kemudian memukul Az Zubair dengan dua tusukan pada 
pundaknya. Diantara dua tusukan tersebut, satu tusukan dialaminya pada perang Badar. 
'Urwah berkata; "Aku pernah memasukkan jariku pada (lubang) bekas tusukan itu untuk 
mempermainkannya, saat itu aku masih kecil". 'Urwah melanjutkan; "Saat itu bersamanya 
ada Abdullah bin Az Zubair yang masih berusia sepuluh tahun, yang diletakkan di atas seekor 
kuda dan dijaga oleh seorang laki-laki". 




/ / / ^ / ^ 


3679. Telah menceritakan kepadaku Abdullah bin Muhammad dia mendengar Rauh bin 
'Ubadah telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Abu 'Urwah dari Qatadah berkata; Anas 
bin Malik bercerita kepada kami tentang Abu Thalhah bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam pada perang Badar memerintahkan untuk melemparkan dua puluh empat orang 
bangkai pembesar Quraisy ke dalam lubang (sumur yang terbuat dari bebatuan) diantara 
lubang-lubang yang ada di Badar yang sangat buruk dan menjijikkan. Jika beliau 
mendapatkan kemenangan melawan suatu kaum, maka beliau berdiam di tempat 
persinggahan selama tiga hari. Ketika Perang Badar, memasuki hari ketiga beliau 
memerintahkan untuk mempersiapkan hewan tunggangan beliau dan mengikatkan 
pelanannya lalu beliau berjalan diiringi oleh para shahabat. Para shahabat berkata; "Tidak 
pernah diperlihatkan kepada kami beliau berangkat melainkan karena ada keperluan". 
Hingga ketika sampai di tepi sumur itu beliau memanggil mereka (orang kafir Quraisy yang 
terbantai) dengan nama-nama mereka dan nama-nama bapak-bapak mereka: "Wahai fulan 
bin fulan, wahai fulan bin fulan. Apakah kalian senang jika dulu mentaati Allah dan Rasul- 
Nya? Sungguh kami telah mendapatkan apa yang telah dijanjikan oleh Rabb kami dengan 
benar. Apakah kalian juga telah mendapatkan apa yang dijanjikan oleh tuhan kalian dengan 
benar". Abu Thalhah berkata; Maka 'Umar berkata; "Wahai Rasulullah, mengapa anda 



berbicara dengan jasad-jasad yang sudah tidak ada ruhnya?"Maka Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam menjelaskan; "Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, kalian tidaklah 
lebih dapat mendengar apa yang aku katakan dibanding mereka". Qatadah berkata; "Allah 
menghidupkan mereka hingga memperdengarkan kepada mereka ucapan beliau sebagai 
bentuk pelecehan, pembalasan, kerugian dan penyesalan". 






3680. Telah menceritakan kepada kami Al Humaidi telah menceritakan kepada kami Sufyan 
telah menceritakan kepada kami 'Amru dari 'Atha' dari Ibnu 'Abbas Radii Allahu anhuma; 
Firman Allah yang artinya: "Orang-orang yang telah menukar nikmat Allah dengan 
kekafiran... (QS Ibrahim ayat 28), demi Allah, mereka adalah kaum kafir Quraisy". 'Amru 
berkata; "Mereka adalah kaum Quraisy sedangkan Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam 
adalah nikmat Allah". Dan kelanjutan ayat tersebut: "Dan menjerumuskan kaum mereka ke 
dalam kebinasaan", maksudnya adalah api peperangan Badar". 
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3681. Telah menceritakan kepadaku 'Ubaid bin Isma'il telah menceritakan kepada kami Abu 
Usamah dari Hisyam dari bapaknya berkata; Diceritakan di hadapan 'Aisyah radliallahu 'anha 
bahwa Ibnu 'Umar Radlia Allahu anhuma menganggap bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam telah bersabda: "Bahwa orang yang telah mati akan disiksa didalam kuburnya 
disebabkan tangisan keluarganya". Maka 'Aisyah radliallahu 'anha berkata; "Tidak begitu. 
Sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya seseorang 
disiksa karena kesalahan dan dosanya dan sesungguhnya keluarganya menangisinya 
sekarang". 'Aisyah radliallahu 'anha menambahkan; "Dan itu seperti sabda beliau dimana 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berdiri di pinggir lubang (Badar) yang didalamnya ada 
jasad orang musyrikin yang terbunuh, beliau berbicara kepada mereka, tapi beliau tidak 
berkata: "Sungguh mereka mendengar apa yang aku ucapkan". Beliau katakan: 
"Sesungguhnya sekarang mereka baru mengetahui bahwa apa yang aku katakan (risalahku) 
kepada mereka adalah benar". Kemudian 'Aisyah radliallahu 'anha membaca firman Allah 
Ta'ala yang artinya: "Sesungguhnya kamu tidak dapat menjadikan orang yang sudah mati 
dapat mendengar" (QS an-Naml ayat 80)."Dan kamu juga tidak dapat mendengar orang yang 



ada di dalam qubur".(QS Fathir ayat 22). 'Urwah berkata; "Ketika mereka menempati tempat 
duduk mereka di neraka". 




3682. Telah menceritakan kepadaku 'Utsman telah menceritakan kepada kami 'Abdah dari 
Hisyam dari bapaknya dari Ibnu 'Umar berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
berdiridi pinggir sumur Badar lalu berkata: "Apakah kalian telah mendapatkan apa yang 
dijanjikan oleh tuhan kalian dengan benar"Lalu beliau berkata lagi: "Sungguh mereka 
mendengar apa yang aku ucapkan". Kemudian hal ini diceritakan kepada 'Aisyah, maka dia 
berkata; "Sesungguhnya yang diucapkan oleh Nabi shallallahu 'alaihi wasallam adalah: 
"Sesungguhnya sekarang mereka mengetahui bahwa apa yang aku katakan (risalahku) 
kepada mereka adalah benar". Kemudian 'Aisyah radliallahu 'anha membaca firman Allah 
Ta'ala yang artinya: "Sesungguhnya kamu tidak dapat menjadikan orang yang sudah mati 
dapat mendengar" (QS an-Naml ayat 80) hingga akhir ayat tersebut. 


Bab: Keutamaan orang-orang yang ikut perang Badar 




3683. Telah menceritakan kepadaku Abdullah bin Muhammad telah menceritakan kepada 
kami Mu'awiyah bin 'Amru telah menceritakan kepada kami Abu Ishaq dari Humaid berkata, 
aku mendengar Anas radliallahu 'anhu berkata; "Pada perang Badar, Haritsah mendapat luka 
padahal dia masih kecil. Kemudian ibunya datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
dan berkata; "Wahai Rasulullah, anda mengetahui kedudukan Haritsah di sisiku. Seandainya 
dia berada di surga aku akan sabar dan berharap memperoleh pahala. Namun kalau 
keadaannya lain, anda akan lihat apa yang aku lakukan". Maka beliau berkata: "Janganlah 
begitu. Atau apakah kamu merasa berat ditinggal oleh anakmu atau kamu kira surga itu 
hanya satu? Sesungguhnya surga itu banyak dan anakmu sekarang berada di dalam surga 
Firdaus". 
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3684. Telah menceritakan kepadaku Ishaq bin Ibrahim telah mengabarkan kepada kami 
Abdullah bin Idris berkata, aku mendengar Hushain bin 'Abdur Rahman dari Sa'ad bin 
'Ubadah dari Abu 'Abdur Rahman as-Sulamiy dari 'AM radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam mengutus aku, Abu Martsad Al Ghanawiy dan Az Zubair bin Al 
'Awwam, yang mana kami adalah penunggang kuda yang ulung. Beliau berkata: 
"Berangkatlah kalian hingga sampai di sebuah taman yang bernama Khakh, disana ada 
seorang wanita dari kaum Musyrikin yang membawa sepucuk surat dari Hathib in Abi 
Balta'ah yang ditujukan untuk kaum Musyrikin". Maka kami dapati wanita itu sedang 
berjalan dengan untanya persis seperti apa yang disampaikan Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam. Maka kami bertanya; "Mana surat itu?". Wanita itu menjawab; "Tidak ada surat 
pada kami". Maka kami memeriksanya, namun kami tidak melihat adanya sepucuk suratpun. 
Kami katakan; "Tidak mungkin Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berdusta. Kamu 
keluarkan surat itu atau kami akan menggeladah kamu". Setelah wanita melihat 
kesungguhan kami, dia melirik pada kain ikat pinggangnya, yaitu yang ternyata surat itu 
disembunyikan dibalik kain ikat pinggangnya. Akhirnya dia mengeluarkan surat itu. 
Kemudian kami berangkat menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dengan membawa 
surat itu. Lalu 'Umar berkata; "Wahai Rasulullah, dia telah berkhianat kepada Allah dan 
Rasul-Nya dan juga kaum m'uminin. Biarkan aku memenggal leher orang ini". Kemudian 
beliau bertanya: "Apa yang mendorongmu berbuat seperti?". Hathib menjawab; "Demi 
Allah, tidaklah aku bermaksud untuk tidak beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. Maksudku, 
hanyalah agar aku memiliki penjamin di tengah kaum (musyrikin) yang dengannya Allah 
melindungi keluarga dan hartaku. Juga tidak ada satupun dari shahabat anda melainkan dia 
punya kerabat di sana yang dengannya Allah akan melindungi keluarga dan hartanya". Maka 



Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Dia benar. Dan janganlah kalian katakan padanya 
kecuali kebaikan". Namun 'Umar tetap berkata; "Dia telah berkhianat kepada Allah dan 
Rasul-Nya dan juga kaum m'uminin. Biarkan aku memenggal leher orang ini"Maka beliau 
bersabda: "Bukankan dia termasuk ahlu Badar. Dan Allah telah mendatangi Ahlu Badar dan 
berfirman: "Silakan kalian berbuat apa yang kalian suka karena telah wajib bagi kalian untuk 
masuk ke dalam surga" atau: "Sungguh Aku telah mengampuni kalian". Maka air mata 'Umar 
bercucuran lalu berkata; "Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui". 
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3685. Bab. Telah menceritakan kepadaku Abdullah bin Muhammad Al Ju'fiy telah 
menceritakan kepada kami Abu Ahmad Az Zubairiy telah menceritakan kepada kami 'Abdur 
Rahman bin Al Ghasil dari Hamzah bin Abu Usaid dan Az Zubair bin Al Mundzir bin Abu Usaid 
dari Abu Usaid radliallahu 'anhu berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata 
kepada kami ketika perang Badar: "Jika mereka telah mendekati kalian, lemparlah mereka 
dan tetap serang dengan anak panah kalian". 




3686. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin 'Abdur Rahim telah menceritakan 
kepada kami Abu Ahmad Az Zubairiy telah menceritakan kepada kami 'Abdur Rahman bin Al 
Ghasil dari Hamzah bin Abu Usaid dan Al Mundzir bin Abu Usaid dari Abu Usaid radliallahu 
'anhu berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata kepada kami ketika perang 
Badar: "Jika mereka telah mendekati kalian, maksudnya lebih banyak dari jumlah kalian, 
panah dan terus serang dengan anak panah kalian". 
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3687. Telah menceritakan kepadaku 'Amru bin Khalid telah menceritakan kepada kami 
Zuhair telah menceritakan kepada kami Abu Ishaq berkata, aku mendengar Al Bara' bin "Azib 
RAa berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menjadikan Abdullah bin Jubair sebagai 
komandan pasukan pemanah pada perang Uhud. Kemudian sebanyak tujuh puluh orang dari 
kami terbunuh. Sedangkan pada perang Badar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan para 



shahabat beliau menewaskan kaum Musyrikin sebanyak seratus empat puluh orang, tujuh 
puluh orang sebagai tawanan dan tujuh puluhnya lagi tewas. Lalu Abu Sufyan berkata; "Hari 
ini sebagai balasan perang Badar, peperangan itu silih berganti". 




3688. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Al 'Alaa' telah menceritakan kepada 
kami Abu Usamah dari Buraid dari kakeknya. Abu Burdah dari Abu Musa dia menganggapnya 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam yang (setelah menceritakan mimpi beliau) beliau 
bersabda: "Ternyata itu berarti Kaum Mu'minin pada perang Uhud yang akan mendapatkan 
kebaikan seperti yang Allah datangkan berupa kebaikan dan pahala, sebagai janji yang 
benar, yang telah Allah berikan kepada kita pada perang Badar". 





3689. Telah menceritakan kepadaku Ya'qub bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami 
Ibrahim bin Sa'ad dari bapaknya dari kakeknya berkata; 'Abdur Rahman bin 'Auf berkata; 
"Aku berada dalam barisan pasukan di perang Badar dan ketika aku menoleh ke samping 
kanan dan kiriku. Aku melihat dua anak laki-laki yang masih belia. Aku merasa tidak percaya 
dengan keberadaan keduanya ketika salah seorang dari keduanya berkata kepadaku secara 
pelan agar tidak didengar temannya; "Wahai paman, tunjukkan kepadaku Abu Jahal" Aku 
tanya; "Wahai anak saudaraku, apa yang akan kamu lakukan terhadapnya?"Dia menjawab; 
"Aku telah berjanji kepada Allah. Jika aku melihatnya, aku akan membunuhnya". Anak yang 
satu lagi juga mengatakan hal yang sama kepadaku secara pelan pula. 'Abdur Rahman bin 
'Auf berkata; "Keberadaan keduanya tersebut sangat membahagiakan aku, lalu aku 
menunjukkan Abu Jahal kepada keduanya. Kedua anak itu melesat bagaikan dua ekor 
burung elang kemudian membunuh Abu Jahal. Kedua anak belia tadi adalah dua putra 'Afra'. 
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3690. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Ibrahim telah mengabarkan kepada kami Ibnu Syihab berkata, telah mengabarkan kepadaku 
'Umar bin Asid bin Jariyah Ats-Tsaqafiy, orang yag membuat perjanjian dengan Bani Zuhrah 
dan dia termasuk shahabatnya Abu Hurairah radliallahu 'anhu, dari Abu Hurairah radliallahu 



'anhu berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengutus sepuluh orang sebagai 
sariyah (pasukan) mata-mata dan beliau mengangkat 'Ashim bin Tsabit Al Anshariy, kakek 
'Ashim bin 'Umar bin Al Khaththab sebagai pemimpin pasukan tersebut. (Mereka berangkat) 
hingga ketika sampai di al-Hada', suatu tempat antara 'Ashfan dan Makkah, keberadaan 
mereka diceritakan kepada penduduk dari suku Hudzail yang biasa disebut dengan Banu 
Lahyan. Maka suku tersebut mengerahkan hampir seratus orang yang kesemuanya pemanah 
yang ahli. Mereka mencari jejak keberadaan pasukan sariyah hingga dapat menemukan 
tempat makan kurma mereka dimana mereka singgah. Mereka berseru; "Ini kurma Yatsrib". 
Maka suku itu mengikuti jejak pasukan sariyah. Ketika 'Ashim dan pasukannya merasa ada 
kehadiran musuh, mereka bersembunyi di balik bukit kecil. Namun suku itu langsung 
mengepung mereka dan berseru kepada mereka; "Turun dan serahkanlah kepada kami apa 
yang kalian miliki. Bagi kalian ada jaminan dan perjanjian. Kami tidak akan membunuh 
seorangpun dari kalian". Maka 'Ashim bin Tsabit berkata: "Aku, demi Allah, Aku tidak akan 
turun dengan jaminan orang kafir". Lalu dia berdo'a: "Ya Allah, beritahukanlah keadaan kami 
kepada Nabi-Mu shallallahu 'alaihi wasallam". Maka suku itu menyerang mereka dengan 
anak panah hingga mereka dapat membunuh 'Ashim (beserta tujuh orang anak buahnya). 
Akhirnya tiga orang anggota sariyah yang masih hidup turun dengan menyetujui jaminan dan 
perjanjian. Diantara mereka ada Khubaib Al Anshariy dan Zaid bin ad-Datsinah serta seorang 
lagi. (Setelah ketiganya turun) mereka menangkapnya dan melepas tali busur panah mereka 
untuk mengikat ketiganya. Orang ketiga berkata: "Ini merupakan awal pengkhianatan. Demi 
Allah, aku tidak akan mengikuti kalian. Sungguh mereka bagiku sebagai teladan". Yang dia 
maksud adalah shahabat mereka yang sudah terbunuh. Mereka menyeretnya dan 
memaksanya agar mengikuti mereka namun dia menolaknya hingga akhirnya mereka 
membunuhnya. Kemudian mereka pergi dengan membawa Khubaib dan Zaid bin ad- 
Datsinah hingga akhirnya mereka menjual keduanya di Makkah sesudah perang Badar. Banu 
Al Harits bin 'Amir bin Nawfal bin 'Abdu Manaf membeli Khubaib. Sebelumnya Khubaib 
adalah orang yang telah membunuh Al Harits bin 'Amir saat perang Badar. Maka jadilah 
Khubaib di tangan mereka sebagai tawanan. Hingga akhirnya mereka sepakat akan 
membunuhnya. (Pada suatu hari dalam masa tahanannya), Khubaib meminjam kepada salah 
satu anak perempuan Al Harits sebilah pisau cukur untuk mencukur bulu kemaluannya maka 
anak perempuan itu meminjamkannya. (Kata Zainab); "Kemudian Khubaib memangku 
anakku saat aku lengah ketika anakku menghampirinya. Hingga dia menemuinya dan dia 
dapatkannya sedang dipangku sementara pisau cukur berada di tangan Khubaib." (Zainab) 
berkata; "Aku sangat terperanjat seketika itu dan Khubaib mengetahui hal itu". Maka dia 
(Khubaib) berkata: "Kamu khawatir bila aku akan membunuhnya?.. Sungguh aku tidak akan 
melakukannya". (Zainab berkata); "Demi Allah, belum pernah aku melihat ada seorang 
tawanan sebaik Khubaib. Demi Allah, aku pernah mendapatkan dia pada suatu hari sedang 
memakan buah anggur di tangannya padahal tangannya sedang dibelenggu dengan besi dan 
di Makkah saat itu bukan musim buah-buahan". Dia berkata: "Sungguh itu merupakan rezeki 
dari Allah yang Dia berikan kepada Khubaib". Ketika mereka hendak keluar dari tanah Haram 
untuk membunuh Khubaib di daerah halal, Khubaib berkata kepada mereka: "Biarkanlah aku 
untuk melaksanakan shalat dua raka'at". Maka mereka mempersilahkanya. Khubaib shalat 
dua reka'at kemudian berkata: "Seandainya bukan karena sangkaan kalian bahwa aku takut, 
niscaya aku akan memanjangkan shalatku ini". Kemudian dia melanjutkan; "Ya Allah, 
binasakanlah mereka semuanya dan bunuhlah mereka dan jangan Engkau sisakan 
seorangpun dari mereka". Kemudian dia bersya'ir; "Aku tidak peduli selama aku dibunuh 
sebagai muslim. Pada kondisi apapun aku tersungkur yang penting di jalan Allah. Semuanya 
itu pada Dzat llah, jika Dia berkendak. Dia dapat memberkahi urat-urat yang tercabik-cabik". 



Akhirnya Abu Sirwa'ah 'Uqbah bin Al Harits bangkit dan membunuhnya. Khubaib adalah 
orang pertama yang mencontohkan shalat dua raka'at bagi setiap muslim yang akan dibunuh 
sebagai wujud kesabaran. Lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengabarkan kepada para 
sahabat beliau tentang berita mereka dan apa yang mereka alami. Orang-orang kafir Quraisy 
mengirim beberapa orang mendatangi 'Ashim bin Tsabit setelah mereka diberitakan tentang 
terbunuhnya Khubaib untuk mengambil sesuatu dari bagian jasad 'Ashim, apa yang dapat 
menjadi pengenal. Sebelumnya memang 'Ashim telah membunuh seorang dari pembesar 
mereka saat perang Badar. (Ketika mereka hendak membalaskan dendam kepada 'Ashim), 
Allah mengirim kepada 'Ashim pasukan lebah yang melindunginya dari para utusan kafir 
Quraisy sehingga mereka tidak mampu untuk mengambil secuilpun daging dari jasad 'Ashim. 
Dan Ka'ab bin Malik berkata; "Mereka telah menceritakan bahwa Mararah bin ar-Rabi' Al 
'Amriy dan Hilal bin Umayyah Al Waqifiy adalah dua orang shalih yang turut serta dalam 
perang Badar". 
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3691. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami 
Laits dari Yahya dari Nafi' bahwa Ibnu 'Umar RAa diceritakan kepadanya bahwa Sa'id bin Zaid 
bin 'Amru bin Nufail, salah serang yang ikut perang Badar sedang menderita sakit pada hari 
Jum'at. Maka Ibnu 'Umar RAa mendatanginya dengan berkendaraan saat tengah hari dan 
waktu shalat Jumat sudah dekat dan dia meninggalkan shalat Jum'at". Dan telah berkata Al 



Laits telah menceritakan kepadaku Yunus dari Ibnu Syihab berkata, telah menceritakan 
kepadaku 'Ubaidullah bin Abdullah bin 'Utbah bahwa bapaknya menulis surat kepada 'Umar 
bin Abdullah bin Al Arqam Az Zuhriy untuk menyuruhnya menemui Subai'ah binti Al Harits Al 
Aslamiyyah dan menanyakannya tentang hadits yang disampaikannya dan tentang apa yang 
disampaikan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kepadanya ketika dia meminta fatwa 
kepada beliau. Maka 'Umar bin Abdullah bin Al Arqam menulis surat balasan kepada 
Abdullah bin 'Utbah dan mengabarkan bahwa Subai'ah binti Al Harits telah mengabarkan 
kepadanya bahwa dia dahulu berada dalam tanggungan Sa'ad bin Khawlah, dia adalah dari 
keturunan Bani 'Amir bin Lu'ay dan dia juga termasuk orang yang ikut dalam perang Badar. 
Lalu Sa'ad meninggal dunia ketika Hajji Wada' dan Subai'ah dalam keadaan mengandung dan 
kemudian dia melahirkan tidak lama setelah kematian Sa'ad. Setelah masa nifasnya berakhir, 
dia berhias diri kepada orang yang hendak meminangnya. Maka Abu as-Sanabil bin Ba'kak, 
laki-laki dari Bani 'Abdid Dar datang menemuinya dan berkata kepadanya; "Aku memandang, 
kamu tidak patut bersoleh di hadapan orang yang meminangmu dengan tujuan menikah. 
Karena, demi Allah, kamu tidak boleh menikah hingga kamu melewati masa empat bulan 
sepuluh hari". Subai'ah berkata; "Setelah dia mengatakan itu, aku mengemas pakaianku 
ketika sore hari lalu aku menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lantas aku bertanya 
kepada beliau tentang masalah tadi. Beliau memberikan fatwa jawaban kepadaku bahwa 
aku telah halal ketika aku melahirkan dan beliau menyatakan bahwa aku boleh menikah jika 
aku mau". Hadits ini juga diikuti oleh Ashbagh dari Ibnu Wahb dari Yunus. Dan Al Laits 
berkata, telah menceritakan kepadaku Yunus dari Ibnu Syihab; "dan kami bertanya 
kepadanya lalu dia berkata; telah mengabarkan kepadaku Muhammad bin 'Abdur Rahman 
bin Tsauban, maula Bani 'Amir bin Lu'ay bahwa Muhammad bin lyas bin Al Bukair, yang 
bapaknya adalah salah seorangyang ikut perang Badar, telah mengabarkan kerpadanya". 

Bab: Malaikat ikut menyaksikan perang Badar 




3692. Telah menceritakan kepadaku Ishaq bin Ibrahim telah mengabarkan kepada kami Jarir 
dari Yahya bin Sa'id dari Mu'adz bin Rifa'ah bin Rafi' Az Zuraqiy dari bapaknya dimana 
bapaknya adalah orang yang ikut perangBAdar, berkata; "Jibril 'alaihis salam datang kepada 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu berkata; "Siapakah diantara kalian yang kamu siapkan 
untuk pasukan Badar?"Beliau menjawab: "Mereka adalah kalangan muslim yang terbaik". 
Atau kalimat serupa itu. Maka Jibril berkata: "Begitu juga yang ikut perang Badar dari 
kalangan malaikat". 
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3693. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb telah menceritakan kepada kami 
Hammad dari Yahya dari Mu'adz bin Rifa'ah bin Rafi'. Rifa'ah adalah salah seorang Ahlu 
Badar sedangkan Rafi' adalah Ahlu (orang yang ikut dalam bai'at) al 'Aqabah. Dia (Rafi 1 ) 
pernah berkata kepada anaknya; "Tidaklah membahagiakan aku jika ikut perang Badar 
dijadikan sebagai ganti keikut-sertaan aku dalam bai'at al 'Aqabah. Dia berkata; "Jibril 'alaihis 
salam pernah bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tentang perkara ini". Telah 
menceritakan kepada kami Ishaq bin Manshur telah mengabarkan kepada kami Yazid telah 
mengabarkan kepada kami Yahya dia mendengar Mu'adz bin Rifa'ah bahwa; "Ada malaikat 
yang bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam yang semisalnya" Dan dari Yahya 
bahwa Yazid bin Al Hadi mengabarkan kepadanya bahwa dia pernah bersamanya pada hari 
Mu'adz menceritakan hadits ini. Maka Yazid bercerita dimana Mu'adz berkata; "Yang 
bertanya adalah Jibril 'alaihis salam. 




3694. Telah menceritakan kepadaku Ibrahim binMusa telah mengabarkan kepada kami 
'Abdul Wahhab telah menceritakan kepada kami Khalid dari 'Ikrimah dari Ibnu 'Abbas RAa 
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata pada saat perang Badar: "Ini Jibril 'alaihis 
salam sedang memegang kepala kudanya dan dirinya dilengkapi peralatan perang". 











3695. Bab. Telah menceritakan kepadaku Khalifah telah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin Abdullah Al Anshariy telah menceritakan kepada kami Sa'id dari Qatadah 
dari Anas radliallahu 'anhu berkata; "Abu Zaid meninggal dunia dan tidak meninggalkan 
apapun. Dan dia termasuk orang yang ikut perang Badar". 






3696. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf telah menceritakan kepada kami 
Al Laits berkata, telah menceritakan kepadaku Yahya bin Sa'id dari Al Qasim bin Muhammad 
dari Ibnu Khabbab bahwa Abu Sa'id bin Malik Al Khudriy radliallahu 'anhu baru tiba dari 



perjalanannya lalu keluarganya membawakan daging hewan qurban untuknya. Maka dia 
berkata; "Aku tidak akan memakannya sebelum aku bertanya (kehalalannya) Maka dia 
berangkat menemui saudara seibunya yang merupakan Ahlu Badar, yang bernama Qatadah 
bin an-Nu'man lalu dia bertanya kepadanya. Saudaranya itu berkata; "Sesungguhnya telah 
terjadi suatu hal yang membatalkan apa yang dahulunya dilarang, yaitu memakan daging 
qurban setelah tiga hari". 
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3697. Telah menceritakan kepadaku 'Ubaid bin Isma'il telah menceritakan kepada kami Abu 
Usamah dari Hisyam bin "urwah dari bapaknya berkata, Az Zubair berkata; "Pada 
peperangan Badar aku berhadapan dengan 'Ubaidah bin Sa'id bin Al 'Ash yang saat itu 
tubuhnya ditutupi dengan perlengkapan perang sehingga tidak terlihat dari tubuhnya 
melainkan kedua matanya. Dia biasa dipanggil dengan Abu Dzat Al Karisy. Aku 
menyerangnya dengan tombak lalu aku tusuk salah satu matanya hingga tewas. Hisyam 
berkata, aku pernah dikabarkan bahwa Az Zubair berkata; "Aku meletakkan kakiku pada 
badannya kemudian aku bentangkan. Sungguh sulit baginya untuk mencabut tombak itu 
karena ujungnya sudah bengkok". 'Urwah berkata; "Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam meminta tombak itu darinya lalu dia memberikannya. Setelah Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam meninggal dunia tombak itu diambilnya kembali. Kemudian Abu 
Bakr mencarinya dan dia memberikan kepadanya. Tatkala Abu Bakr telah meninggal dunia, 
'Umar meminta kepadanya lalu dia memberikannya kepada 'Umar. Dan setelah 'Umar 
meninggal dunia, tombak itu kembali diambilnya. Kemudian 'Utsman mencarinya darinya 
lalu dia memberikannya kepada 'Utsman. Setelah 'utsman terbunuh, tombak itu tersimpan 
pada keluarga 'AM lalu Abdullah bin Az Zubair mengambilnya. Dan tombak itu terus 
bersamanya hingga Abdullah bin Az Zubair terbunuh". 




3698. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib dari Az Zuhriy berkata, telah mengabarkan kepadaku Abu Idris 'Aidzullah bin 



Abdullah bahwa 'Ubadah bin ash Shamit, salah seorang shahabat ahlu Badar, berkata bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Berbai'atlah kepadaku". 
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3699. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab telah mengabarkan kepadaku 'Urwah bin Az Zubair dari 
'Aisyah, istri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam; "Bahwa Abu Hudzaifah, salah seorang yang 
ikut perang Badar bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjadikan Salim sebagai 
anak angkatnya lalu menikahkannya dengan putri saudaranya yang bernama Hindun binti Al 
Walid bin 'Utbah. Dia adalah mantan budak seorang wanita kaum Anshar sebagaimana 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjadikan Zaid sebagai anak angkat beliau. Dahulu 
pada zaman Jahiliyyah, siapa yang menjadikan seseorang sebagai anak angkatnya, orang- 
orang memanggil sebutan ayah anak angkat itu dengan nama bapak angkatnya dan 
mendapatkan hak warisan dari harta warisan (ayah angkatnya) hingga Allah Ta'ala 
menurunkan firman-Nya dalam QS al-Ahzab ayat 5 yang artinya: "Panggilah mereka (anak 
angkat kalian) dengan nama bapak-bapak kandung mereka...". Kemudian Sahlah mendatangi 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Lalu perawi menceritakan hadits ini. 




3700. Telah menceritakan kepada kami 'AM telah menceritakan kepada kami Bisyir bin Al 
Mufadldlal telah menceritakan kepada kami Khalid bin Dzakwan dari ar-Robi' binti 
Mu'awwidz berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam datang menemuiku pada pagi hari dan 
membangunkan aku. Lalu beliau duduk di atas tikarku seperti posisi dudukmu di hadapanku 
ini. Saat itu, ada dua budak wanita sedang menabuh gendang sambil bersenandung mencela 
orang-orang yang terbunuh dari kalangan orangtua mereka pada perang Badar. Hingga 
berkata salah seorang dari budak itu; "Bersama kami ada Nabi yang mengetahui apa yang 
bakal terjadi besok". Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam segera berkata: "Janganlah kamu 
mengatakan begitu. Tapi cukup katakan apa yang kamu katakan sebelumnya". 
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3701. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Musa telah mengabarkan kepada kami 
Hisyam dari Ma'mar dari Az Zuhri. (dan diriwayatkan dari jalur lain), telah menceritakan 
kepada kami Isma'il dia berkata, telah menceritakan kepadaku Saudaraku dari Sulaiman dari 
Muhammad bin 'Atiq dari Ibnu Syihab dari 'Ubaidullah bin Abdullah bin 'Utbah bin Mas'ud 
bahwa Ibnu Abbas radliallahu 'anhuma berkata, telah mengabarkan kepadaku Abu Thalhah 
radliallahu 'anhu -seorang sahabat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, dan seseorang 
yang pernah ikut serta dalam perang Badr bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam- 
bahwa beliau bersabda: "Malaikat tidak akan masuk ke dalam rumah yang di dalamnya 
terdapat anjing dan gambar." Maksudnya adalah gambar yang bernyawa. 
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3702. Telah menceritakan kepadaku 'Abdan telah mengabarkan kepada kami Abdullah telah 
mengabarkan kepada kami Yunus, (dan telah diriwayatkan dari jalur lain) telah menceritakan 
kepada kami Ahmad bin Shalih telah menceritakan kepada kami 'Anbasah telah 
menceritakan kepada kami Yunus dari Az Zuhri telah mengabarkan kepada kami Ali bin 
Hushain bahwa Husain bin Ali 'alaihimus salam, telah mengabarkan kepadanya, bahwa Ali 
berkata, "Saya pernah memiliki seekor unta dari hasil pembagian harta rampasan perang 
Badr, pada hari itu pula Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memberikan seekor unta dari 
bagian seperlima. Ketika hendak membina rumah tangga dengan Fatimah -putri Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam-, saya telah mengikat janji dengan seorang tukang emas dari Bani 
Qainuqa' untuk pergi bersamaku sambil membawa idzkir yang akan saya jual, sementara 
uang hasil penjualan itu rencananya saya pergunakan untuk penyelenggaraan pernikahan 
saya. Pada saat mempersiapkan barang-barang keperluan untuk kedua unta tersebut, 
seperti pelana, karung dan tali, kedua untaku tertambat di samping rumah seorang Anshar, 
ternyata saya mendapati kedua unta tersebut -setelah mempersiapkan barang-barang yang 
perlu di persiapkan- telah terpotong punuknya, terbelah perutnya dan telah terambil 
hatinya. Kedua mataku tidak kuasa melihat pemandangan itu, lalu saya bertanya, "Siapakah 
yang melakukan semua ini?" Orang-orang menjawab, "Hamzah bin Abdul Mutthalib, dan dia 
sekarang berada di rumah ini bersama-sama dengan orang-orang Anshar yang suka 
meminum minuman keras. Dia dan teman-temannya sedang dihibur oleh seorang biduan 
wanitanya, dan di antara bait sya'ir yang dibacakannya adalah, "Wahai Hamzah, ingatlah 
pada unta-unta yang montok." Maka Hamzah pun berdiri dengan membawa pedang 
terhunus. Lalu dia memotong punuk kedua unta tersebut dan ia belah perut keduanya, lalu 
hati keduanya di ambil." Ali berkata, "Kemudian saya langsung pergi menemui Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, ketika itu beliau tengah duduk-duduk bersama Zaid bin 
Haritsah." Ali berkata, "Melihat raut mukaku, ternyata Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tahu 
akan peristiwa yang menimpaku." Beliau lalu bertanya: "Apa yang terjadi denganmu?" Saya 
menjawab, "Wahai Rasulullah, demi Allah belum pernah seumur hidupku melihat kejadian 
seperti hari ini. Hamzah telah menyerang kedua untaku, dia telah memotong punuknya dan 
membelah isi perutnya. Sekarang dia berada di rumah bersama teman-temannya yang suka 
meminum minuman keras." Ali melanjutkan, "Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
mengambil jubahnya. Setelah mengenakannya, beliau berangkat dengan berjalan kaki, 
sementara saya dan Zaid mengikutinya dari belakang. Sesampainya di depan pintu rumah 
yang Hamzah berada di dalamnya, beliau meminta izin masuk. Para penghuni rumah pun 
memberikan izin masuk. Ternyata mereka adalah para peminum minuman keras. Lalu Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam mulai mencela Hamzah terhadap apa yang telah di perbuatnya. 
Pada saat itu, kedua mata Hamzah memerah dan dia juga mulai mengamati Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, mulai dari kedua lutut beliau naik hingga ke wajah beliau. Kemudian 



Hamzah berkata, "Kalian ini tidak lain hanyalah para budak bapakku." Akhirnya Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam mengetahui bahwa Hamzah sedang mabuk berat. Lalu beliau 
mundur ke belakang dan akhirnya keluar. Melihat itu, kami pun pergi keluar mengikuti 
beliau." 




3703. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin 'Abbad telah mengabarkan kepada 
kami Ibnu 'Uyainah dia berkata, menyampaikan kepada kami Ibnu Al Ashfahani 
mendengarnya dari Ibnu Ma'qil bahwa Ali radliallahu 'anhu pernah menshalatkan Sahl bin 
Hunaif, dia berkata, "Sesungguhnya dia termasuk pejuang Badr." 
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3704. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib dari Az Zuhri dia berkata, telah mengabarkan kepadaku Salim bin Abdullah bahwa dia 
mendengar Abdullah bin Umar radliallahu 'anhuma bercerita, bahwa Umar bin Khattab 
berkata ketika Hafshah binti Umar menjanda dari Khunais bin Hudzafah As Sahmi -ia 
termasuk di antara sahabat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam yang ikut serta dalam 
perang Badr dan meninggal di Madinah-, Umar berkata, "Maka aku datangi Usman bin 'Affan 
dan kutawarkan Hafshah kepadanya. Aku berkata, "Jika engkau mau, maka aku akan 
nikahkan engkau dengan Hafshah binti Umar." Utsman hanya memberi jawaban, "Aku akan 
melihat perkaraku dulu," aku lalu menunggu beberapa malam, kemudian ia menemuiku dan 
berkata, "Nampaknya aku tidak akan menikah pada saat ini." Umar berkata, "Kemudian aku 
menemui Abu Bakr, kukatakan padanya, "Jika engkau menghendaki, maka aku akan 
nikahkan engkau dengan Hafshah binti Umar." Abu Bakar hanya terdiam dan tidak memberi 
jawaban sedikitpun kepadaku. Dan kemarahanku kepadanya jauh lebih memuncak daripada 



kepada Utsman. Lalu aku menunggu beberapa malam, ternyata Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam meminangnya. Maka aku menikahkannya dengan beliau. Kemudian Abu Bakr 
menemuiku dan berkata, "Sepertinya engkau marah kepadaku ketika engkau menawarkan 
Hafshah kepadaku dan aku tidak memberi jawaban sedikitpun." Aku menjawab, "Ya." Abu 
Bakr berkata, "Sebenarnya tidak ada yang menghalangiku untuk memberi jawaban 
kepadamu mengenai apa yang engkau tawarkan kepadaku, kecuali aku mengetahui bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sering menyebut-nyebutnya, dan tidak mungkin aku 
akan menyebarkan rahasia Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Kalaulah beliau 
meninggalkannya, tentu aku akan menerima tawaranmu." 


Jo 





3705. Telah menceritakan kepada kami Muslim telah menceritakan kepada kami Syu'bah 
dari 'Adi dari Abdullah bin Yazid dia mendengar Abu Mas'ud Al Badri dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Pemberian nafkah seseorang kepada keluarganya adalah 
sedekah." 






3706. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib dari Az Zuhri saya mendengar 'Urwah bin Az Zubair menceritakan kepada Umar bin 
Abdul Aziz dalam kepemimpinannya, "Mughirah bin Syu'bah pernah mengakhirkan shalat 
Ashar, ketika itu ia menjabat sebagai amir di Kufah, lalu Abu Mas'ud 'Uqbah bin 'Amru Al 
Anshari -kakek Zaid bin Hasan, seorang yang pernah ikut serta dalam perang Badr- dia 
berkata, "Sesungguhnya kamu tahu bahwa Jibril turun kemudian dia mengerjakan shalat, 
maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun shalat lima waktu." Kemudian dia 
melanjutkan, "Seperti inilah aku diperintahkan." Basyir bin Mas'ud menceritakan dari 
Ayahnya. 





3707. Telah menceritakan kepada kami Musa telah menceritakan kepada kami Abu 'Awanah 
dari Al A'masy dari Ibrahim dari Abdurrahman bin Yazid dari 'Alqamah dari Abu Mas'ud Al 



Badri radliallahu 'anhu, dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Dua 
ayat terakhir dari surat Al Baqarah, barangsiapa membacanya pada malam hari, maka ia 
akan dicukupi." Abdurrahman berkata, kemudian aku bertemu dengan Abu Mas'ud yang 
saat itu sedang thawaf di Ka'bah, lalu aku bertanya kepadanya, dia kemudian menceritakan 
(hadits tersebut) kepadaku." 
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3708. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab telah mengabarkan kepadaku Mahmud bin Ar Rabi' bahwa 
'Itban bin Malik -dia termasuk dari salah seorang sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
dari Anshar, dan pernah ikut serta dalam perang Badr-, bahwa dia pernah menemui 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam." Telah menceritakan kepada kami Ahmad -yaitu Ibnu 
Shalih- telah menceritakan kepada kami 'Anbasah telah menceritakan kepada kami Yunus, 
Ibnu Syihab berkata, "Kemudian aku bertanya kepada Al Hushain bin Muhammad -dia adalah 
salah seorang yang paling mulia dari Bani Salim-, dari hadits Mahmud bin Ar Rabi' dari 'Itban 
bin Malik, lalu dia membenarkannya." 
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3709. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib dari Az Zuhri dia berkata, telah mengabarkan kepadaku Abdullah bin 'Amir bin 
Rabi'ah -dia adalah seorang tokoh Bani 'Adi, sementara ayahnya adalah seorang sahabat 
yang pernah ikut serta dalam perang Badr bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam-, bahwa 
Umar pernah mengangkat Qudamah bin Math'un menjadi pegawai di Bahrain, dia adalah 
seorang sahabat yang pernah ikut serta dalam perang Badr, dia juga paman Abdullah bin 
Umar dan Hafshah radliallahu 'anhum." 





3710. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad bin Asma' telah 
menceritakan kepada kami Juwairiyah dari Malik dari Az Zuhri bahwa Salim bin Abdullah 
telah mengabarkan kepadanya, dia berkata, Rafi' bin Khadij telah memberitahukan kepada 
Abdullah bin Umar bahwa 'Umayyah -keduanya adalah sahabat yang pernah ikut serta dalam 
perang Badr-, keduanya telah mengabarkan bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
melarang menyewakan tanah, lalu aku bertanya kepada Salim, "Apakah kamu juga 
melakukan penyewaan lading?" dia menjawab, "Ya, sebab Rafi' terlalu banyak membebani 
dirinya (maksudnya mengingkari perkataan Rafi' yang melarang sewa tanah secara mutlak - 
pent)." 






3711. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari 
Hushain bin Abdurrahman dia berkata, saya mendengar Abdullah bin Syaddad bin Al Had Al 
Laitsi dia berkata, "Aku pernah melihat Rifa'ah Al Anshari, dia adalah seorang (sahabat) yang 
pernah ikut serta dalam perang Badr." 
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3712. Telah menceritakan kepada kami 'Abdan telah mengabarkan kepada kami Abdullah 
telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dan Yunus dari Az Zuhri dari 'Urwah bin Az Zubair 
dia mengabarkan, bahwa Miswar bin Al Makhramah telah mengabarkan kepadanya, bahwa 
'Amru bin 'Auf -sekutu Bani 'Amru bin Lu'ai dan pernah turut perang Badr bersama 
Rasulullah shallallahu ’alaihi wasallam- telah mengabarkan kepadanya, bahwa Rasulullah 
shallallahu ’alaihi wasallam pernah mengutus Abu Ubaidah bin Al Jarrah ke Bahrain untuk 
mengambil jizyahnya. Ketika itu Rasulullah shallallahu ’alaihi wasallam membuat perjanjian 
damai dengan penduduk Bahrain, beliau mengangkat Al Ala' bin Al Hadlrami sebagai 
pemimpin mereka. Lalu Abu ’Ubaidah datang dengan membawa harta dari Bahrain, ketika 
kaum Anshar mendengar kedatangan Abu ’Ubaidah, mereka lalu shalat shubuh bersama 



Rasulullah Shallallahu 'alahi wa Salam, seusai shalat beliau beranjak pergi, namun mereka 
menghadang beliau, Rasulullah Shallallahu 'alahi wa Salam kemudian tersenyum saat 
melihat mereka, setelah itu beliau bersabda: "Aku kira kalian telah mendengar bahwa Abu 
'Ubaidah datang membawa sesuatu." Mereka menjawab, "Benar, wahai Rasulullah." Beliau 
bersabda: "Bergembiralah dan berharaplah terhadap sesuatu yang dapat memudahkan 
kalian. Demi Allah, bukan kemiskinan yang aku takutkan pada kalian, tapi aku takut dunia 
dibentangkan untuk kalian seperti halnya dibentangkan pada orang sebelum kalian, lalu 
kalian berlomba-loma meraihnya sebagaimana mereka berlomba-lomba, lalu dunia itu 
membinasakan kalian seperti halnya mereka binasa." 
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3713. Telah menceritakan kepada kami Abu An Nu'man telah menceritakan kepada kami 
Jarir bin Hazim dari Nafi' bahwa Ibnu Umar radliallahu 'anhuma sering membunuh semua 
jenis ular, hingga Abu Lubabah Al Badri menceritakan kepadanya, bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam melarang membunuh jenis ular rumah, lantas Ibnu Umar mengurungkan 
niatnya (membunuh ular rumah)." 
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3714. Telah menceritakan kepadaku Ibrahim bin Al Mundzir telah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin Fulaih dari Musa bin 'Uqbah, Ibnu Syihab berkata, telah menceritakan 
kepada kami Anas bin Malik, bahwa beberapa orang laki-laki Anshar meminta izin kepada 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, "Wahai Rasulullah, kami tinggalkan (hak harta) kami 
untuk tebusan anak saudara perempuan kami, yaitu 'Abbas". Maka beliau pun menjawab: 
"Demi Allah, janganlah kalian tinggalkan satu dirhampun untuknya." 
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3715. Telah menceritakan kepada kami Abu 'Ashim dari Ibnu Juraij dari Az Zuhri dari 'Atha' 
bin Yazid dari 'Ubaidullah bin 'Adi dari Al Miqdad bin Al Aswad. (dan diriwayatkan dari jalur 
lain) telah menceritakan kepadaku Ishaq telah menceritakan kepada kami Ya'qub bin 
Ibrahim bin Sa'd telah menceritakan kepada kami saudara Ibnu Syihab dari Pamannya dia 
berkata, telah mengabarkan kepadaku 'Atha' bin Yazid Al Laitsi Al Junda'i bahwa 'Ubaidullah 
bin 'Adi bin Al Khiyar telah mengabarkan kepadanya, bahwa Al Miqdad bin 'Amru Al Kindi - 
sekutu Bani Zuhrah dan seorang (sahabat) yang pernah ikut serta perang Badr bersama 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam- telah mengabarkan kepadanya, dia berkata kepada 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, "Bagamana pendapat tuan, bila aku menjumpai orang 
kafir kemudian terjadi tanding antara kami. Lalu ia berhasil memotong tanganku yang 
sebelah dengan pedang hingga tanganku putus. Setelah itu ia bersembunyi dariku di suatu 
pohon dan berkata, "Aku telah masuk Islam karena Allah, " bolehkah aku membunuhnya 
setelah ia mengucapkan (kalimah laa ilaaha illallah -pent)? ' Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam menjawab: "Janganlah kamu membunuhnya." Miqdad 
melanjutkan, 'Wahai Rasulullah, ia telah memotong salah satu tanganku, kemudian ia 
mengucapkan kalimat itu setelah memotongnya, bolehkah aku membunuhnya? ' Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam kembali menjawab: "Janganlah kamu membunuhnya, jika kamu 
tetap membunuhnya, berarti dia berada di posisimu ketika kamu belum membunuhnya, 
sedang kamu berada diposisi dia ketika sebelum ia mengucapkannya." 
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3716. Telah menceritakan kepadaku Ya'qub bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami 
Ibnu 'Ulayyah telah menceritakan kepada kami Sulaiman At Taimi telah menceritakan 
kepada kami Anas radliallahu 'anhu, dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda pada waktu perang Badr: "Siapakah yang sanggup mengabarkan kepadaku 
keadaan Abu Jahal?" Maka Ibnu Mas'ud berangkat, dan didapatinya Abu Jahal telah dipukul 
rubuh oleh dua anak Afra' hingga tidak berdaya. Lalu dia berkata, "Apakah kau Abu Jahl?", 
Ibnu 'Ulayyah berkata, Sulaiman menyebutkan, "Seperti inilah yang dikatakan oleh Anas - Dia 
berkata, "Kamukah Abu Jahl?" Abu Jahal menjawab, "Apakah ada orang yang lebih mulia dari 
orang yang kalian bunuh?" Sulaiman menyebutkan, "Atau Abu Jahal mengatakan, "Yang 
dibunuh oleh kaumnya sendiri?" Abu Mijlas menyebutkan, "Abu Jahal mengatakan, "Asal aku 
tidak di bunuh oleh anak seorang petani." 
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3717. Telah menceritakan kepada kami Musa telah menceritakan kepada kami Abdul Wahid 
telah menceritakan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhri dari 'Ubaidullah bin Abdullah telah 
menceritakan kepadaku Ibnu Abbas dari Umar radliallahu 'anhum, "Ketika Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam wafat, aku berkata kepada Abu Bakr, "Mari kita menemui sahabat kami dari 
Anshar." Kemudian kami menjumpai dua orang shalih yang pernah ikut serta perang Badr, 
lalu aku menceritakan kepada 'Urwah bin Az Zubair, dia menjawab, "Dua laki-laki shalih 
tersebut adalah 'Uwaim bin Sa'idah dan Ma'n bin Adi." 





3718. Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Ibrahim dia mendengar Muhammad bin 
Fudlail dari Isma'il dari Qais bahwa Umar biasa memberi tunjangan sejumlah lima ribu-lima 
ribu kepada setiap orang, dia berkata, "Sungguh, aku akan melebihkan lagi kepada orang 
setelah mereka." 





3719. Telah menceritakan kepadaku Ishaq bin Manshur telah menceritakan kepada kami 
Abdurrazaq telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhri dari Muhammad bin 
Jubair dari Ayahnya dia berkata, "Saya mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
membaca (ayat) dalam shalat Maghrib dengan "Thuur", itulah iman pertama kali yang 
menancap di dalam hati." 





3720. Dari Az Zuhri dari Muhammad bin Jubair bin Muth'im dari Ayahnya, bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepada para tawanan perang Badr: "Seandainya Al 
Muth'im bin 'Adiy masih hidup lalu dia berbicara kepadaku untuk pembebasan orang-orang 
busuk ini pasti aku lepaskan mereka tanpa tebusan." Dan Al Laits menyebutkan dari Yahya 
bin Sa'id dari Sa'id bin Al Musayyab, "Fitnah pertama kali muncul, yaitu terbunuhnya 
Utsman, maka tidak ada seorang pun dari ahli badr yang tersisa. Kemudian muncul fitnah 
kedua, yaitu peristiwa harrah (zaman Yazid bin Mu'awiyah -pent), tidak ada seorangpun dari 
sahabat ahli Hudaibiyyah yang tersisa. Kemudian terjadi fitnah ketiga, dan fitnah itu tidak 
berkesudahan sehingga manusia (para sahabat) tidak lagi memiliki kekuatan." 
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3721. Telah menceritakan kepada kami Al Hajjaj bin Minhal telah menceritakan kepada kami 
Abdullah bin Umar An Numairi telah menceritakan kepada kami Yunus bin Yazid dia berkata, 
saya mendengar Az Zuhri berkata, aku mendengar 'Urwah bin Az Zubair dan Sa'id bin Al 
Musayyab dan 'Alqamah bin Waqqash dan 'Ubaidullah bin Abdullah dari hadits 'Aisyah 
radliallahu 'anha, isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, dan setiap dari mereka 
menceritakan kepadaku sekumpulan hadis, Aisyah berkata, "Aku dan Ummu Misthah 
bertemu, kemudian Ummu Misthah jatuh karena kainnya, lalu dia berkata, "Celakalah 
Misthah." Aku pun berkata, "Sungguh jelek apa yang kamu ucapkan, kamu telah mencela 
seseorang yang pernah ikut perang Badr." Lalu perawi menyebutkan tentang hadits ifki." 




3722. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Al Mundzir telah menceritakan kepada 
kami Muhammad bin Fulaih bin Sulaiman dari Musa bin 'Uqbah dari Ibnu Syihab dia berkata, 
"Ini berkenaan dengan peperangan yang dialami Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, 
kemudian ia menyebutkan hadits. Setelah melemparkan mereka ke dalam sumur badar, 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepada mereka: "Apakah kalian mendapati 



apa yang dijanjikan Rabb kalian adalah benar?" Musa berkata, Nafi' mengatakan, Abdullah 
berkata, "Para sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah engkau menyeru orang yang 
telah mati?" Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Tidaklah kalian lebih 
mendengar ucapanku daripada mereka." Abu Abdullah mengatakan, "Kemudian orang-orang 
Quraisy yang ikut serta dalam perang Badr dikumpulkan, dan yang diberi bagian harta 
rampasan perang berjumlah delapan puluh satu orang." Urwah bin Az Zubair berkata, Az 
Zubair berkata, "Bagian (dari rampasan perang) mereka dibagi-bagi, dan mereka diberi 
seratus bagian. Wallahu a'lam." 






3723. Telah menceritakan kepadaku Ibrahim bin Musa telah mengabarkan kepada kami 
Hisyam dari Ma'mar dari Hisyam bin 'Urwah dari Ayahnya dari Az Zubair dia berkata, "Kaum 
Muhajirin diberi seratus bagian (dari harta ghanimah Badr)." 


Bab: Kisah bani Nadlir 




3724. Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Nahsr telah menceritakan kepada kami 
Abdurrazaq telah mengabarkan kepada kami Ibnu Juraij dari Musa bin 'Uqbah dari Nafi 1 dari 
Ibnu Umar radliallahu 'anhuma, dia berkata, "Bani Nadlir dan Bani Quraidzah pernah hendak 
menyerang (Nabi). Maka Bani Nadlir diusir, dan Bani Quraidzah tetap (berada di Madinah- 
pent) sampai akhirnya bani Quraidlah memerangi beliau setelah itu. Maka pun beliau 
membunuh kaum laki-laki mereka, membagi-bagikan para wanita dan anak-anak, serta harta 
benda mereka kepada kaum muslimin. Namun sebagian mereka ada yang menemui Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam untuk meminta jaminan keamanan dan masuk Islam. Dan beliau 
juga mengeluarkan seluruh kaum Yahudi yang ada di Madinah, baik itu Bani Qainuqa' para 
pengikut Abdullah bin Salam, Bani Haritsah, dan semua kaum Yahudi yang ada di Madinah 
tanpa terkecuali." 





3725. Telah menceritakan kepadaku Al Hasan bin Mudrik telah menceritakan kepada kami 
Yahya bin Hammad telah mengabarkan kepada kami Abu 'Awanah dari Abu Bisyr dari Sa'id 



bin Jubair dia berkata, aku berkata kepada Ibnu Abbas mengenai surat Al Hasyr, dia berkata, 
"Katakanlah surat An Nadlir." Riwayat ini juga dikuatkan oleh Husyaim dari Abu Bisyr. 





3726. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Abu Al Aswad telah menceritakan 
kepada kami Mu'tamir dari Ayahnya aku mendengar Anas bin Malik radliallahu 'anhu 
berkata, "Seorang laki-laki pernah memberikan sebagian kebun kurmanya kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, sampai beliau menaklukkan Bani Quraizhah dan Bani Nadlir. 
Setelah penaklukan tersebut, maka beliau mengembalikan sebagian kebun kurma kepada 
laki-laki itu." 
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3727. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Al Laits dari 
An Nafi' dari Ibnu Umar radliallahu 'anhuma dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah membakar kebun kurma Bani Nadlir dan memotongnya, yaitu yang ada di 
Buwairah. Kemudian turunlah ayat: '(Apa saja yang kamu tebang dari pohon kurma (milik 
orang-orang kafir) atau yang kamu biarkan (tumbuh) berdiri di atas pokoknya. Maka (semua 
itu) adalah dengan izin Allah) 1 (Qs. Al Hasyr: 5). 
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3728. Telah menceritakan kepadaku Ishaq telah mengabarkan kepada kami Habban telah 
mengabarkan kepada kami Juwairiyah bin Asma' dari Nafi' dari Ibnu Umar radliallahu 
'anhuma, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah membakar kebun kurma Bani 
Nadlir, ia mengatakan, "Untuk itulah Hassan bin Tsabit mengatakan, 'Dan telah hina 
pemimpin Bani Lu'ai, kebakaran di Buwairah telah menyala-nyala.' Lantas Abu Sufyan bin Al 
Harits menjawab, 'Allah melanggengkan hal itu, semua sisi terbakar oleh api, kamu akan 
mengetahui siapa di antara kita yang terdampar, dan kamu akan mengetahui mana dari 
kedua tanah kami yang membahayakan'." 
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3729. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib dari Az Zuhri dia berkata, telah mengabarkan kepadaku Malik bin Aus bin Al 
Hadatsan bahwa Umar bin Al Khattab radliallahu 'anhu pernah memanggilnya, setelah itu 
penjaga pintunya, Yarfa, datang melapor, "Apakah anda mengizinkan Utsman, 
Abdurrahman, Zubair dan Sa'd untuk masuk?" Umar menjawab, "Ya." Kemudian penjaga 
pintu menyuruh mereka masuk, tidak lama kemudian penjaga pintu datang lagi dan berkata, 
'Apakah anda mengizinkan Abbas dan AN untuk masuk?" Umar menjawab, "Ya." Ketika 
keduanya telah masuk, Abbas berkata, "Wahai Amirul Mukminin, putuskanlah antara kami 
dengan orang ini." Ketika itu mereka tengah berselisih masalah harta yang Allah karuniakan 
kepada Rasul-Nya shallallahu 'alaihi wasallam, yakni berupa harta milik Bani Nadlir hingga 
keduanya saling mencela. Sebagian kelompok berkata, "Wahai Amirul mukminin, buatlah 
keputusan untuk keduanya, dan legakanlah salah seorang di antara keduanya." 'Umar pun 
berkata, "Tenanglah kalian! Dan aku minta kepada kalian, demi Allah yang dengan izin-Nya 
langit dan bumi tegak, apakah kalian mengetahui bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Kami tidak mewariskan. Dan apa-apa yang kami tinggalkan menjadi 
sedekah." Yang beliau maksudkan (dengan kata kami) adalah diri beliau sendiri. Mereka 
menjawab, "Ya, beliau telah bersabda demikian." Maka 'Umar kembali menghadap dan 
berbicara kepada 'AN dan 'Abbas, "Aku minta kepada kalian berdua, demi Allah, apakah 
kalian berdua mengetahui bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah bersabda 
seperti itu?" Keduanya menjawab, "Ya, beliau telah bersabda seperti itu." Umar kemudian 
melanjutkan, "Untuk itu aku akan menyampaikan kepada kalian tentang masalah ini. 
Sesungguhnya Allah telah mengkhususkan Rasul-Nya shallallahu 'alaihi wasallam dalam 
masalah fa'i ini sebagai sesuatu yang tidak Dia berikan kepada siapapun selain beliau." Lalu 
Umar membaca firman Allah: '(Dan apa saja yang dikaruniakan Allah berupa fa'i (rampasan 
perang) kepada Rasul-Nya dari (harta benda) mereka... -hingga firmanNya- dan Allah Maha 
berkuasa atas segala sesuatu) ' (Qs. Al Hasyr: 6), ayat ini merupakan pengkhususan untuk 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Demi Allah, tidaklah beliau mengumpulkannya 



dengan tidak memperhatikan kalian dan juga tidak untuk lebih mementingkan diri kalian. 
Sungguh, beliau telah memberikannya kepada kalian dan menyebarkannya di tengah-tengah 
kalian (kaum Muslimin) hingga sekarang masih ada yang tersisa dari harta tersebut. Dan 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah memberi nafkah belanja kepada keluarga beliau 
sebagai nafkah tahunan mereka dari harta fa'i ini, lalu sisanya beliau ambil dan dijadikannya 
sebagai harta Allah, beliau sudah menerapkan semua ini samasa hidup beliau. Kemudian 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam wafat, lalu Abu Bakr berkata, 'Akulah wali Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam.' Maka Abu Bakr pun mewenangi harta itu, kemudian ia 
mengelolanya seperti apa yang dilaksanakan oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, 
saat itu kalian juga ada." Kemudian Umar menghadap ke arah arah Ali dan Abbas, dia 
berkata, "Kalian berdua juga ingat bahwa dalam mengelola harta itu sebagaimana yang 
kalian berdua katakan, sungguh Allah juga Maha tahu, bahwa dia adalah orang yang jujur, 
bijak, lurus dan pengikut kebenaran. Kemudian Allah mewafatkan Abu Bakr, lalu aku berkata, 
'Aku adalah pengganti Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan Abu Bakr, ' dan aku 
berwenang untuk mengelola harta tersebut hingga dua tahun dari kepemimpinanku, aku 
mengelolanya sebagaimana yang dikelola Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan Abu 
Bakr. Dan Allah juga mengetahui bila aku adalah sosok yang jujur, bijak, lurus dan pengikut 
kebenaran, lalu kenapa kalian datang kepadaku dan berbicara kepadaku padahal ucapan 
kalian satu dan maksud urusan kalian juga satu. Engkau, wahai 'Abbas, kau datang kepadaku 
lalu aku katakan kepada kalian berdua, 'Sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Kami tidak mewariskan. Apa-apa yang kami tinggalkan menjadi sedekah." Setelah 
jelas bagiku bahwa aku harus memberikannya kepada kalian berdua, maka aku akan 
katakan, Jika memang kalian menghendakinya aku akan berikan kepada kalian berdua, 
namun kalian berdua harus ingat akan janji Allah dan ketentuan-Nya, yaitu kalian harus 
mengelola sebagaimana yang pernah dikelola Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, Abu 
Bakr lakukan dan juga apa yang telah aku lakukan sejak aku memegang kekuasaan ini, jika 
tidak, maka kalian jangan mengatakan sesuatu kepadaku, jika kalian berdua mengatakan, 
"Berikanlah kepada kami, " maka dengan ketentuan seperti itu, aku akan berikan kepada 
kalian berdua. Apakah kalian berdua hendak merubah ketentuan selain dari itu? Demi Allah, 
yang dengan izin-Nya langit dan bumi bias tegak, aku tidak akan memutuskan dengan 
keputusan selain itu sampai tiba hari Kiamat, seandainya kalian berdua tidak sanggup 
atasnya maka serahkanlah kepadaku karena sungguh aku akan mencukupkan kalian berdua 
dengannya (harta itu)." Perawi berkata, "Lalu aku sampaikan hadits ini kepada 'Urwah bin Az 
Zubair, dia menjawab, "Malik bin Aus benar, aku juga pernah mendengar 'Aisyah radliallahu 
'anha, isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, berkata, "Para isteri Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah mengutus Utsman menemui Abu Bakr untuk meminta seperdelapan dari 
harta yang telah Allah karuniakan kepada Rasul-Nya shallallahu 'alaihi wasallam, lalu aku 
menolak mereka, aku katakan kepada mereka, "Apakah kalian tidak takut kepada Allah? 
Apakah kalian tidak mengetahui bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah bersabda: 
"Kami tidak mewarisi, dan yang kami tinggalkan adalah sedekah -yang beliau maksud dengan 
(kami) adalah diri beliau sendiri-, sesungguhnya keluarga Muhammad makan dari harta ini." 
Maka para isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berhenti pada apa yang telah disampaikan 
oleh Aisyah kepada mereka." Urwah berkata, "Maka harta sedekah ini ada di tangan Ali, 
sementara Ali mencegah Abbas dari harta tersebut, dan dapat mengalahkannya, kemudian 
beralih ditangan Hasan bin Ali, kemudian berpindah ketangan Husain bin Ali, kemudian 
berpindah ke tangan Ali bin Husain, kemudian Al Hasan bin Al Hasan, keduanya saling 
bergantian, kemudian berpindah ke tangan Zaid bin Hasan, dan sesungguhnya itu 
merupakan sedekah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam." 
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3730. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Musa telah mengabarkan kepada kami 
Hisyam telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhri dari 'Urwah dari 'Aisyah 
bahwa Fatimah 'alaihis salam dan 'Abbas menemui Abu Bakr, keduanya menuntut bagian 
harta warisan mereka, yaitu berupa tanah di Fadak dan saham dari perang Khaibar, maka 
Abu Bakar berkata, "Aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kami tidak 
diwarisi, harta yang kami tinggalkan menjadi sedekah, keluarga Muhammad hanya makan 
dari harta ini." Maka demi Allah, kerabat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lebih aku 
cintai untuk aku jalin hubungan dengannya daripada kerabatku sendiri." 

Bab: Terbunuhnya Ka'b bin al Asyraf 
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3731. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sufyan Amr berkata, aku mendengar Jabir bin Abdullah radliallahu 'anhuma berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Siapakah yang akan membunuh Ka'b bin 
Asyraf yang telah durhaka kepada Allah dan melukai Rasul-Nya?" Maka Muhammad bin 
Maslamah berdiri dan berkata, "Wahai Rasulullah, sukakah anda jika aku yang akan 
membunuhnya?" beliau menjawab: "Ya." Muhammad bin Maslamah berkata, "Izinkan aku 
untuk mengatakan sesuatu." Beliau bersabda: "Katakanlah." Setelah itu Maslamah 
mendatangi Ka'b, lalu dia berkata, "Sesungguhnya laki-laki itu (maksudnya Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam -pent) telah meminta sedekah kepada kami padahal kami dalam keadaan 
susah, oleh karena itu aku datang kepadamu untuk berhutang." Ka'b berkata, "Dan juga - 
demi Allah- kalian akan bosan kepadanya." Maslamah berkata, "Sesungguhnya kami telah 
mengikutinya, dan kami tidak suka meninggalkannya hingga kami mengetahui akhir 
kesudahannya, dan kami hendak meminjam satu atau dua wasaq." 'Amru tidak hanya sekali 
menceritakan kepada kami, namun ia tidak menyebutkan 'satu atau dua wasaq'. Atau, aku 
berkata kepadanya, 'satu atau dua wasaq'." Perawi berkata, "Seingatku dalam hadits 
tersebut disebutkan 'satu atau dua wasaq'." - Ka'b bin Al Asyraf menjawab, "Baiklah, akan 
tetapi kalian harus memberikan jaminan kepadaku." Mereka menjawab, "Engkau harus kami 
beri jaminan apa?" Ka'b menjawab, "Gadaikanlah isteri-isteri kalian." Mereka menjawab, 
"Bagaimana kami harus menggadaikan isteri-isteri kami, sementara kamu adalah orang yang 
paling rupawan di Arab." Ka'b berkata, "Kalau begitu, gadaikanlah puteri-puteri kalian." 
Mereka berkata, "Bagaimana kami harus menggadaikan puteri-puteri kami, nantinya mereka 
akan dihina orang-orang dan dikatakan, 'Mereka telah digadaikan dengan satu atau dua 
wasaq, ' hal ini akan membuat kami terhina, akan tetapi kami akan menggadaikan la'mah 
kami." -Sufyan mengatakan; maksudnya adalah senjata- Kemudian mereka membuat 
perjanjian untuk bertemu kembali, di suatu malam Maslamah bersama Abu Na'ilah -ia 
adalah saudara sepersusuan Ka'b- datang menemui Ka'b, lalu Ka'b mengundangnya untuk 
masuk ke dalam benteng, setelah itu Ka'b turun menemui mereka. Isteri Ka'b berkata 
kepadanya, "Kemana engkau hendak keluar pada saat seperti ini?" Ka'b menjawab, "Dia 
adalah Muhammad bin Maslamah dan saudaraku Abu Na'ilah." -Selain ’Amru menyebutkan, 
"Isteri Ka'b berkata, "Aku mendengar suara seperti darah menetes." Ka'b menjawab, "Dia 
hanyalah saudaraku, Muhammad bin Maslamah dan saudara sepersusuanku Abu Na'ilah. 
Sesungguhnya sebagai seorang yang terhormat, apabila dipanggil, maka ia akan 
menemuinya walaupun di malam hari." Perawi berkata, "Kemudian Muhammad bin 



Maslamah memasukkan (ke dalam benteng) dua orang bersamanya." -Dikatakan kepada 
Sufyan, "Apakah 'Amru menyebutkan nama mereka?" la menjawab, "Amru hanya 
menyebutkan nama sebagian dari mereka." 'Amru berkata, "la datang dengan dua laki-laki." 
Sementara yang lain mengatakan, "Abu Abs bin Jabr, Al Harits bin Aus dan 'Abbad bin Bisyr." 
'Amru mengatakan- la datang bersama dua orang laki-laki." Maslamah melanjutkan, 
"Sungguh, aku akan meraih rambut kepalanya dan menciumnya, jika kalian melihatku telah 
berhasil menguasai kepalanya, maka mendekatlah dan tebaslah dia." Sesekali Maslamah 
berkata, "Kemudian aku akan memberikan kesempatan kepada kalian untuk menciumnya." 
Ketika Ka'b turun untuk menemui mereka, dan bau minyak wanginya mulai tersebar, 
Maslamah berkata, "Aku belum pernah mencium aroma wangi yang lebih bagus dari ini." 
Selain 'Amru menyebutkan, "Aku memiliki minyak wangi wanita arab dan lebih sempurna 
dikalangan Arab." 'Amru mengatakan, "Maslamah berkata, "Apakah engkau mengizinkanku 
untuk mencium kepalamu?" Ka'b menjawab, "Silahkan." Kemudian Maslamah menciumnya 
dan diikuti oleh sahabat-sahabatnya." Setelah itu Maslamah berkata lagi, "Apakah engkau 
mengizinkanku lagi?" Ka'b menjawab, "Silahkan." Ketika ia telah berhasil menguasainya, 
Maslamah berkata, "Mendekatlah." Maka mereka langsung membuhnya, setelah itu mereka 
menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan mengabarkan kepada beliau." 

Bab: Terbunuhnya Abu Rafi' bin Abdullah 






3732. Telah menceritakan kepadaku Ishaq bin Nashr telah menceritakan kepada kami Yahya 
bin Adam telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu Za'idah dari Ayahnya dari Abu Ishaq 
dari Al Barra' bin 'Azib radliallahu 'anhuma, dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah mengutus sekelompok orang kepada Abu Rafi', kemudian pada malam hari 
Abdullah bin 'Atik masuk ke dalam rumahnya dan membunuhnya saat ia sedang terlelap 
tidur." 


/ s y y y 

' .1 j<(i. 



J^lil Juili^:>#$. 

iu^;ji%\^ & 

^v?lS JIScJlLiJL) 

^jl^yiiiIi^lijl%ilJi.i> r l J 'gl J ^^Jliij > ljl l _^^lill' f liiL ! i!UU 

di^ili4.^i^\3lii^l^^j^^^^\jid44SlSgljl?rii\jjsjiitU^' 


iUS^iu 


J 


3733. Telah menceritakan kepada kami Yusuf bin Musa telah menceritakan kepada kami 
'Ubaidullah bin Musa dari Israil dari Abu Ishaq dari Al Barra bin 'Azib dia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah mengutus beberapa sahabat Anshar kepada seorang 
Yahudi bernama Abu Raff, dan beliau menunjuk Abdullah bin 'Atik untuk memimpin mereka. 
Abu Raff adalah seorang laki-laki yang selalu menyakiti Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam dan membantu musuh untuk menyerang beliau, dia tengah berada di bentengnya 
yang berada di wilayah Hijaz. Ketika para sahabat tersebut telah dekat dengan (bentengnya) 
-yaitu ketika matahari hampir terbenam dan orang-orang telah kembali dari gembalaannya-, 
maka Abdullah berkata kepada para sahabatnya, "Diamlah kalian di tempat kalian masing- 
masing, sesungguhnya aku akan berusaha masuk tanpa sepengetahuan penjaga pintu, 
mudah-mudahan aku bisa masuk." Setelah itu dia pergi hingga mendekati pintu (gerbang), ia 
menutup kepalanya seolah-olah orang yang sedang buang hajat. Ketika orang-orang telah 
masuk, maka penjaga pintu berkata kepadanya, "Wahai Abdullah, jika kamu ingin masuk, 
maka masuklah, sesungguhnya aku akan menutup pintu gerbang." Lalu aku masuk dan 
bersembunyi, ketika orang-orang telah masuk, pintu gerbang pun ditutup, kemudian kunci 
pintu gerbang digantungkan di atas gantungan kunci." Abdullah berkata, "Lalu aku bangun 
ke tempat mereka meletakkan gantungan kunci, aku pun megambilnya, dengan cepat aku 
membuka pintu gerbang. Sementara itu Abu Rafi' sedang bergadang bersama orang-orang, 
yaitu dalam sebuah kamar miliknya di tempat yang agak tinggi. Ketika orang-orang yang 
bergadang bersamanya telah pulang, aku langsung naik ke rumahnya, setiap kali aku 
membuka pintu, maka aku langsung menutupnya dari dalam, aku berujar, "Jika mereka 
memergokiku, maka mereka tidak akan menemukanku hingga aku berhasil membunuhnya." 
Lalu aku mendapatinya ia berada di tengah keluarganya, yaitu di rumah yang sangat gelap. 



sampai aku tidak tahu dimanakah dia berada." Aku pun berseru, "Wahai Abu Rafi'!" dia 
berkata, "Siapakah itu?" ia lalu bergerak ke arah suara, dan aku langsung menebasnya 
dengan pedang, karena saat itu aku sangat gugup, maka tebasanku tidak sampai 
membunuhnya dan ia berteriak sekeras-kerasnya. Lalu aku keluar dari rumah dan aku 
menunggu dari luar tidak terlalu jauh, kemudian aku masuk menemuinya kembali. Aku 
bertanya, "Aku mendengarmu berteriak, ada apa sebenarnya wahai Abu Rafi'?" dia 
menjawab, "Kecelakaan bagi ibumu! Sungguh, seseorang masuk ke dalam rumahku dan 
berusaha menebasku dengan pedang." Abdullah berkata, "Kemudian aku kembali 
menebasnya hingga ia terluka parah, namun aku belum sempat membunuhnya, kemudian 
aku tusukkan pedang ke perutnya hingga tembus ke punggungnya, setelah itu aku yakin 
bahwa aku telah membunuhnya. Kemudian aku pergi lewat pintu demi pintu hingga aku 
sampai ke anak tangga hingga kakiku merasa telah menyentuh permukaan tanah. Dan pada 
malam itu aku terjatuh di malam yang cahaya bulan sangat terang, dan kakiku pun patah, 
kemudian aku pun membalutnya dengan kain surbanku. Setelah itu aku pergi perlahan 
sampai aku duduk di depan pintu gerbang, aku berkata kepada sahabat-sahabatku, "Aku 
tidak akan keluar dari benteng ini sampai aku tahu bila aku benar-benar telah 
membunuhnya." Ketika ayam jantan mulai berkokok, seseorang pembawa berita kematian 
berdiri dan berkata, "Aku umumkan bahwa Abu Rafi 1 , saudagar dari Hijaz telah meninggal 
dunia." Lalu aku menemui sahabat-sahabatku dan berkata, "Mari kita pergi menyelamatkan 
diri, karena Allah telah membunuh Abu Rafi'." Setelah sampai di hadapan Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam hal itu pun aku beritahukan kepada beliau, lantas beliau pun bersabda: 
"Bentangkanlah kakimu." Lalu aku membentangkannya, lalu beliau mengusapnya, seakan- 
akan kakiku tidak merasakan sakit." 
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3734. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Utsman telah menceritakan kepada kami 
Syuraikh -yaitu Ibnu Maslamah- telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Yusuf dari 
Ayahnya dari Abu Ishaq dia berkata, aku mendengar Al Barra bin 'Azib radliallahu 'anhu, dia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah mengutus beberapa orang, 
sementara Abdullah bin Atik dan Abdullah bin 'Utbah ikut bersama mereka. Kemudian 
mereka berangkat hingga mendekati benteng pertahanan, Abdullah bin 'Atik lalu berkata 
kepada mereka, "Diamlah kalian di sini, aku akan berusaha masuk (benteng) dan mengintai 
mereka." Abdullah bin 'Atik melanjutkan, "Maka aku bergerak mendekati supaya bisa masuk 
benteng, ternyata mereka kehilangan keledai-keledai mereka, lalu mereka keluar (benteng) 
sambil membawa lentera untuk mecarinya. Karena khawatir ketahuan, maka aku pun 
menutup kepalaku dan duduk seolah-olah seperti orang yang sedang buang hajat. Penjaga 
pintu (mereka) berseru, "Barangsiapa ingin masuk, masuklah, sebelum kami menutup pintu." 
Aku langsung masuk dan bersembunyi di kandang keledai persis di samping pintu gerbang. 
Ternyata orang-orang tengah makan malam bersama Abu Raff, mereka berbincang-bincang 
hinga larut malam, setelah itu mereka kembali ke rumah mereka masing-masing. Ketika 
keadaan menjadi lengang dan aku tidak lagi mendengarkan adanya gerakan, akupun keluar." 
Abdullah melanjutkan, "Aku sempat melihat penjaga pintu meletakkan kunci gerbang di 
lubang dinding, aku langsung megambilnya dan membuka pintu gerbang." Abdullah berkata, 
"Aku sempat berkata, "Sekiranya orang-orang memergokiku, maka aku akan bergerak 
mengendap-endap." Setelah itu aku menuju ke pintu rumah-rumah mereka dan menutup 
pintu dari dalam, aku lalu naik ke rumah Abu Raff melalui tangga, dan ternyata rumahnya 
sangat gelap sebab lampu-lampunya telah dipadamkan, hingga aku tidak tahu dimanakah 
posisi Abu Raff berada. Aku kemudian berseru, "Wahai Abu Raff!" dia menyahut, "Siapa 
itu?", dia kemudian pergi menuju sumber suara, dan aku pun langsung menebasnya, namun 
tebasanku tidak berpengaruh apa-apa hingga dia dapat berteriak." Abdullah melanjutkan 
perkataannya, "Setelah itu aku menemuinya kembali seolah-olah aku baru saja bangun tidur, 
aku (pura-pura) bertanya, "Kenapa denganmu wahai Abu Raff?" -ketika itu aku merubah 
suaraku- dia menjawab, "Celaka, aku heran ada seseorang yang masuk dan ingin menebasku 
dengan pedang." Kemudian aku menghadapnya dan langsung menebasnya sekali lagi, 
namun tidak sampai membunuhnya, dia langsung berteriak hingga isterinya terbangun." 
Abdullah melanjutkan, "Aku merubah suaraku, seperti orang yang baru saja bangun tidur, 
ternyata Abu Raff telah terlentang, aku langsung menusukkan pedang ke perutnya hingga 
tembus ke punggungnya, lalu aku putar (pedang tersebut) hingga aku mendengar suara 



tulangnya, setelah itu aku keluar dengan sempoyongan sampai tiba ditangga. Saat aku 
hendak turun (lewat anak tangga), aku terjatuh hingga kakiku cidera. Setelah membalut 
kakiku yang terluka, aku kemudian menemui para sahabatku dengan berjalan pincang, 
kukatakan kepada mereka, "Pergi dan sampikanlah berita ini kepada Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, sungguh aku akan tetap di sini sampai aku mendengar langsung orang yang 
mengumumkan berita kematian." Ketika waktu subuh tiba, seorang pembawa berita 
kematian naik ke tempat yang agak tinggi dan berseru, "Aku umumkan kematian Abu Rafi'." 
Lalu aku berdiri dan berjalan tanpa ada sedikitpun ganjalan di hatiku, aku menjumpai para 
sahabatku sebelum mereka datang menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, lalu aku 
memberitahukan kabar gembira ini kepada beliau." 

Bab: Pertempuran Uhud 




3735. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Musa telah mengabarkan kepada kami 
Abdul Wahhab telah menceritakan kepada kami Khalid dari Ikrimah dari Ibnu Abbas 
radliallahu 'anhuma, dia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda pada perang 
Uhud: "Ini Jibril, ia sedang memegang kepala kudanya yang dilengkapi dengan peralatan 
perang." 




3736. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abdurrahim telah mengabarkan 
kepada kami Zakariya bin 'Adi telah mengabarkan kepada kami Ibnu Al Mubarrak dari 
Haiwah dari Yazid bin Abu Habib dari Abu Al Khair dari 'Uqbah bin 'Amir dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menshalati para korban Uhud setelah delapan tahun, 
seolah-olah seperti perpisahan antara orang yang hidup dengan orang yang telah mati. 
Kemudian beliau naik mimbar seraya bersabda: "Sesungguhnya aku mendahului kalian, dan 
aku adalah saksi atas kalian. Sungguh, yang dijanjikan bagi kalian adalah telaga, dan aku 
benar-benar telah melihatnya di tempatku ini. Aku tidak lebih khawatir terhadap syirik yang 
kalian perbuat, akan tetapi aku sangat khawatir terhadap dunia yang akan kalian 
perebutkan." 'Uqbah berkata, "Dan itu adalah terakhir kali aku melihat Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam." 
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3737. Telah menceritakan kepada kami 'Ubaidullah bin Musa dari Israil dari Abu Ishaq dari Al 
Barra radliallahu 'anhu, dia berkata, "Suatu ketika kami bertemu pasukan Musyrikin, lalu 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menempatkan pasukan pemanah di bawah komando 
Abdullah. Beliau berpesan: "Diamlah kalian di sini, walaupun kalian melihat kami menang 
atas mereka, janganlah kalian meninggalkan tempat ini, dan jika kalian melihat kami kalah, 
janganlah kalian (pindah tempat) untuk menolong kami." Ketika perang mulai berkecamuk, 
maka pasukan musuh dapat dipukul mundur hingga aku melihat para wanita berlarian ke 
gunung hingga tersingkap betis mereka dan tampaklah gelang kaki mereka. Lalu kaum 
Muslimin (pasukan pemanah) berebut mengambil (ghanimah) sambil berkata, "Ghanimah, 
ghanimah!" Abdullah pun akhirnya berteriak, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam telah 
berpesan, janganlah kalian meninggalkan tempat kalian!" Namun mereka tidak peduli, ketika 
mereka tidak memperdulikan wasiat Nabi, maka wajah mereka menjadi terseret (kocar 
kacir) hingga menyebabkan tujuh puluh sahabat gugur, kemudian Abu Sufyan naik ke tempat 
yang tinggi dan berseru, "Apakah di antara kalian ada Muhammad?" beliau bersabda: 
"Jangan dijawab." Abu Sufyan kembali bertanya, "Apakah di antara kalian terdapat Abu 
Quhafah?" Beliau bersabda: "Jangan dijawab." Dia kembali bertanya, "Apakah di antara 
kalian terdapat Ibnul Khattab?" Abu Sufyan melanjutkan, "Sesungguhnya mereka telah 
tewas, sekiranya mereka masih hidup, tentu mereka akan menjawabnya." Ternyata Umar 
tidak dapat menahan dirinya dan berkata, "Kamu telah berdusta wahai musuh Allah, Allah 
akan tetap membuat kalian terhina." Abu Sufyan berkata, "Tinggilah Hubal." Maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jawablah." Para sahabat bertanya, "Apa yang harus 
kami katakan?" Beliau bersabda: "Katakanlah, 'Allah lebih tinggi dan lebih mulia'." Abu 
Sufyan kemudian berkata, "Kami memiliki 'Uzza sementara kalian tidak memilikinya." Maka 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jawablah." Para sahabat bertanya, "Apa yang 
harus kami katakan?" Beliau bersabda: "Katakanlah, 'Allah adalah penolong kami dan kalian 



tidak memiliki penolong'." Abu Sufyan kembali berkata, "Hari ini adalah hari pembalasan 
untuk hari Badr, dan perang silih berganti, dan kalian akan menemukan penyincangan yang 
tidak aku perintahkan, namun aku tidak membencinya." 
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3738. Telah menceritakan kepadaku Abdullah bin Muhammad telah menceritakan kepada 
kami Sufyan dari 'Amru dari Jabir dia berkata, "Para sahabat pernah membuat khamer pada 
saat perang Uhud, lalu mereka gugur sebagai syuhada." (hal itu terjadi sebelum 
pengharaman khamer-pent). 
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3739. Telah menceritakan kepada kami 'Abdan telah menceritakan kepada kami Abdullah 
telah mengabarkan kepada kami Syu'bah dari Sa'd bin Ibrahim dari ayahnya Ibrahim bahwa 
saat Abdurrahman bin 'Auf sedang berpusa ia pernah diberi hidangan makanan, 
kemudiandia berkata, "Muhs'ab bin 'Umari telah gugur, padahal dia lebih mulia daripadaku, 
dia di kafani dengan kain burdah, apabila kepalanya ditutup maka kakinya akan tersingkap, 
dan jika kakinya ditutup maka kepalanya akan tersingkap. -dan seingatku dia mengatakan- 
Hamzah gugur padahal dia lebih baik daripadaku, setelah itu (kenikmatan) dunia 
dibentangkan untuk kami -atau dia mengatakan-, Kami telah diberi (kenikmatan) dunia 
sebagaimana yang telah diberikan kepada kami, aku khawatir bahwa itu adalah (balasan) 
kebaikan kami yang didahulukan, " kemudian ia menangis dan meninggalkan hidangan 
tersebut." 






3740. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad telah menceritakan kepada 
kami Sufyan dari 'Amru dia mendengar Jabir bin Abdullah radliallahu 'anhuma dia berkata, 
"Seorang laki-laki berkata kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pada perang Uhud, 
"Bagaimana menurutmu, jika aku mati terbunuh, dimanakah tempatku?" beliau menjawab: 
"Di surga." Mendengar itu, dia langsung melempar kurma yang ada di tangannya, kemudian 
dia berperang hingga terbunuh." 
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3741. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus telah menceritakan kepada kami 
Zuhair telah menceritakan kepada kami Al A'masy dari Syaqiq dari Khabbab bin Al Art 
radliallahu 'anhu, dia berkata, "Kami hijrah bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
dengan mengharap ridla Allah, maka Allah memberi balasan kepada kami, diantara kami ada 
yang meninggal dan belum mendapatkan balasan (dunia) sedikitpun, di antaranya adalah 
Mush'ab bin Umair yang terbunuh pada perang Uhud, dan kami tidak mendapatkan sesuatu 
untuk mengkafaninya kecuali sepotong kain, jika kami menutup kepalanya, kedua kakinya 
tersingkap dan jika kami menutup kakinya, kepalanya tersingkap. Maka Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Tutuplah kepalanya dengan kain dan dan tutuplah kakinya 
dengan idzkhir (rumput-rumputan berbau harum), " atau beliau mengatakan: "Jadikanlah 
idzkhir untuk menutupi kakinya." Juga diantara kami ada yang telah memiliki buah yang 
masak dan ia memetiknya." 
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3742. Telah mengabarkan kepada kami Hasan bin Hasan telah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin Thalhah telah menceritakan kepada kami Humaid dari Anas radliallahu 
'anhu, bahwa pamannya tidak ikut serta dalam perang Badr, dia berkata, "Aku tidak ikut 
awal peperangan yang dilakukan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, sekiranya Allah 
memberiku kesempatan untuk ikut serta (berperang) bersama Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, maka Allah akan melihatku apa yang akan kulakukan." Lalu dia menjumpai perang 
Uhud, ketika itu orang-orang porak poranda. Maka paman Anas berkata, "Ya Allah, aku 
minta permaafan dari yang mereka lakukan -maksudnya para sahabatnya-, dan aku serahkan 
kepada-Mu apa yang diperbuat oleh orang-orang musyrik." Lalu ia maju dengan sebilah 
pedangnya hingga ia bertemu Sa'ad bin Mu'adz, dia lalu berujar, "Dimanakah wahai Sa'd, 



sungguh aku mendapati bau surga di belakang Uhud." Saat perang usai, ia terbunuh, dan 
tidak ada yang mengenali jasadnya selain saudara perempuannya dengan tanda atau jari- 
jemari yang ada pada dirinya, dan didapati (dalam jasadnya) sebanyak delapan puluh lebih 
tikaman tombak, sabetan pedang, dan tusukan panah." 






3743. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Ibrahim bin Sa'd telah menceritakan kepada kami Ibnu Syihab telah mengabarkan kepadaku 
Kharijah bin Zaid bin Tsabit bahwa dia mendengar Zaid bin Tsabit radliallahu 'anhu berkata, 
"Satu ayat hilang dari surat Al Ahzab saat kami menyalinnya ke dalam Mushhaf, padahal aku 
telah mendengarnya langsung dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam saat beliau 
membacanya. Lalu kami pun mencarinya, ternyata kami menemukannya pada Khuzaimah 
bin Tsabit Al Anshari. Yakni ayat: '(Di antara orang-orang Mukmin itu ada orang-orang yang 
menepati apa yang Telah mereka janjikan kepada Allah; Maka di antara mereka ada yang 
gugur. dan di antara mereka ada (pula) yang menunggu- nunggu) 1 (Qs. Al Ahzab: 23), maka 
kami pun menggabungkannya di dalam Mushhaf." 









3744. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari 'Adi bin Tsabit aku mendengar Abdullah bin Yazid bercerita dari Zaid bin Tsabit 
radliallahu 'anhu, dia berkata, "Ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berangkat ke medan 
Uhud, di tengah perjalanan beberapa orang yang ikut bersama beliau kembali pulang, dan 
sebab itu sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam terpecah menjadi dua kelompok; 
kelompok yang mengatakan, "Kami akan memerangi mereka, " dan kelompok yang 
mengatakan, "Kami tidak akan memerangi mereka." Maka turunlah ayat: '(Maka Mengapa 
kamu (terpecah) menjadi dua golongan dalam (menghadapi) orang-orang munafik, padahal 
Allah Telah membalikkan mereka kepada kekafiran, disebabkan usaha mereka sendiri?) ' (Qs. 
An Nisaa: 88), beliau bersabda: "Sesungguhnya hal itu terdapat suatu kebaikan, yang dapat 
menghapuskan dosa sebagaimana api menghilangkan karat pada perak." 




Bab: Firman Allah "Ketika dua golongan daripadamu ingin (mundur) karena takut, 
padahal Allah adalah penolong bagi kedua golongan itu..." 
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3745. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf dari Ibnu Uyainah dari 'Amru 
dari Jabir radliallahu 'anhu, dia berkata, "Ayat ini turun kepada kami: '(Ketika dua golongan 
dari padamu ingin (mundur) Karena takut..) ' (Qs. AN Imran: 122), yaitu bani Salimah dan 
Bani Haritsah, dan aku lebih suka jika ayat tersebut tidak turun, Allah berfirman: '(padahal 
Allah adalah penolong bagi kedua golongan itu)'. 





3746. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada kami Sufyan 
telah mengabarkan kepada kami 'Amru dari Jabir dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bertanya kepadaku: "Apakah kamu sudah menikah wahai Jabir?" aku menjawab, 
"Ya, sudah." Beliau lalu bertanya: "Kamu menikah dengan gadis ataukah janda?" Aku 
menjawab, "Dengan seorang janda." Beliau bertanya lagi: "Kenapa tidak gadis saja, yang 
dapat mencumbumu?" Aku menjawab, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya ayahku telah 
terbunuh pada perang uhud, sementara dia meninggalkan sembilan putri, jadi aku memiliki 
sembilan saudara perempuan, dan aku tidak suka jika aku bersama gadis yang sebaya 
dengan mereka, akan tetapi (aku lebih memilih) seseorang yang dapat merawat dan 
mendidik mereka." Beliau bersabda: "Engkau benar." 
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3747. Telah menceritakan kepadaku Ahmad bin Abu Suraij telah mengabarkan kepada kami 
'Ubaidullah bin Musa telah menceritakan kepada kami Syaiban dari Firas dari Asy Sya'bi dia 
berkata, telah menceritakan kepadaku Jabir bin Abdullah radliallahu 'anhuma, bahwa 
ayahnya syahid pada perang Uhud dan meninggalkan hutang serta enam orang putri, ketika 
datang masa panen kurma Jabir berkata, "Aku menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam dan berkata, "Wahai Rasulullah, anda mengetahui bahwa ayahku syahid pada 
perang Uhud, ia meninggalkan hutang yang banyak, dan aku ingin agar orang-orang yang 
memberi hutang melihatmu." Beliau bersabda: "Pergi dan kumpulkanlah kurma-kurma 
disetiap ujung, " lalu saya melakukannya, aku kemudian memanggil beliau, ketika mereka 
melihat beliau, seakan-akan mereka terus memintaku saat itu, ketika beliau melihat apa 
yang mereka perbuat, beliau mengelilingkan tempat menebah di sekitar tumpukan kurma 
yang paling banyak, sebanyak tiga kali, lalu beliau duduk di atasnya dan bersabda: 
"Panggillah para sahabatmu, " maka beliau masih menakar untuk mereka hingga Allah 
menunaikan amanat ayahku dan aku ridla jika Allah menunaikan amanat ayahku, (meski) aku 
kembali ke saudara-saudara perempuanku tanpa membawa kurma, lalu Allah memberikan 
tumpukan kurma semuanya, sehingga aku melihat pada tumpukan kurma yang ada di sisi 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, seakan-akan tidak terkurangi satu kurmapun." 
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3748. Telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz bin Abdullah telah menceritakan kepada 
kami Ibrahim bin Sa'd dari Ayahnya dari Kakeknya dari Sa'd bin Abu Waqash radliallahu 
'anhu, dia berkata, "Pada perang Uhud, aku melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersama dua orang laki-laki yang sedang bertempur, keduanya mengenakan pakaian putih, 
seolah-olah singa dalam medan pertempuran, aku belum pernah melihatnya baik sebelum 
mamupun sesudahnya." 




3749. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad telah menceritakan kepada 
kami Marwan bin Mu'awiyah telah menceritakan kepada kami Hasyim bin Hasyim As Sa'di 
dia berkata, aku mendengar Sa'id bin Musayyab berkata, aku mendengar Sa'd bin Abu 
Waqash berkata, "Pada saat perang Uhud, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengambilkan 
anak panah dari wadahnya untukku, lalu beliau bersabda: "Lemparlah, demi ayah dan ibuku 
sebagai tebusanmu." 






3750. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yahya 
dari Yahya bin Sa'id dia berkata, aku mendengar Sa'id bin Al Musayyab berkata, aku 
mendengar Sa'd berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menyertakan kedua orangtua 
beliau (sebagai tebusanku) pada perang Uhud." 








3751. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada kami Laits dari 
Yahya dari Ibnu Al Musayyab bahwa dia berkata, Sa'd bin Abu Waqash radliallahu 'anhu 
berkata, "Sungguh, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah menyertakan kedua 
orangtuanya (sebagai tebusanku) pada perang Uhud." 









3752. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami Mis'ar 
dari Sa'd dari Ibnu Syaddad dia berkata, aku mendengar 'AM radliallahu 'anhu berkata, "Aku 
belum pernah mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menyertakan kedua orangtuanya 
sebagai tebusan kepada seseorang selain Sa'd." 



3753. Telah menceritakan kepada kami Yasharah bin Shafwan telah menceritakan kepada 
kami Ibrahim dari Ayahnya dari Abdullah bin Syaddad dari Ali radliallahu 'anhu, dia berkata, 
"Aku belum pernah mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menyertakan kedua 
orangtua beliau sebagai tebusan kepada seseorang selain Sa'd bin Malik, sesungguhnya aku 
pernah mendengar beliau bersabda pada perang Uhud: "Wahai Sa'd, lemparlah demi ayah 
dan ibuku sebagai tebusanmu." 






3754. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il dari Mu'tamir dari Ayahnya dua 
berkata, Abu Utsman meyakini bahwa tidak ada yang tetap bersama Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam pada sebagian hari-hari dimana Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berperang 
didalamya (perang Uhud) kecuali Thalhah dan Sa'ad Cerita ini diperoleh dari keduanya. 




3755. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Abu Al Aswad telah menceritakan 
kepada kami Hatim bin Isma'il dari Muhammad bin Yusuf dia berkata, aku mendengar As 
Sa'ib bin Yazid berkata, "Aku pernah menemani Abdurrahman bin 'Aif dan Thalhah bin 
'Ubaidillah, Miqdad, serta Sa'd radliallahu 'anhum, aku tidak mendapati mereka 
menceritakan dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melainkan aku hanya mendengar 
Thalhah menceritakan ketika terjadi perang Uhud." 
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3756. Telah menceritakan kepadaku Abdullah bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada 
kami Waki' dari Isma'il dari Qais dia berkata, "Aku pernah melihat tangan Thalhah lumpuh 
karena untuk melindungi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pada perang Uhud." 
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3757. Telah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar telah menceritakan kepada kami Abdul 
Warits telah menceritakan kepada kami Abdul 'Aziz dari Anas radliallahu 'anhu, dia berkata, 
"Orang-orang kabur dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ketika perang Uhud, sedangkan 
Abu Thalhah tetap bertahan di dekat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam untuk melindungi 



beliau dengan perisainya. Abu Thalhah adalah seorang pemanah yang handal. Pada perang 
itu, dia telah mematahkan dua atau tiga anak panah karena sangat kerasnya bidikan. Ketika 
seorang laki-laki lewat di hadapannya sambil membawa sarung anak panah, beliau bersabda: 
"Berikan ini kepada Abu Thalhah." Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu mendongakkan 
kepala melihat keberadaan musuh, Abu Thalhah berkata, "Wahai Nabiyullah, demi ayah 
ibuku sebagai tebusannya, janganlah tuan mendongakkan kepala, sebab panah musuh akan 
mengenai anda. Cukup aku saja sebagai taruhannya." Sungguh, aku melihat 'Aisyah binti Abu 
Bakr dan Ummu Sulaim, tengah menyingsingkan pakaiannya setinggi mata kakinya, hingga 
terlihat perhiasan yang ada pada betisnya. Keduanya membawa kendi-kendi air untuk 
memberi minum orang-orang yang terluka. Sementara itu, badan Abu Thalhah telah terkena 
sabetan pedang musuh hingga dua atau tiga kali." 
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3758. Telah menceritakan kepadakju 'Ubaidullah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami 
Abu Usamah dari Hisyam bin 'Urwah dari Ayahnya dari 'Aisyah radliallahu 'anha, dia berkata, 
"Ketika perang Uhud berkecamuk, kaum Musyrikin menderita kekalahan telak, lalu Iblis - 
laknatullah- berteriak memanggil, "Wahai hamba-hamba Allah, musuh berada di belakang 
kalian!" Maka pasukan depan kembali mendatangi pasukan yang di belakang dan bertempur 
menghadapi pasukan yang di belakang (hingga terjadi pertempuran sesama Kaum 
Muslimin). Hudzaifah memperhatikan pertempuran itu, ternyata dia melihat bapaknya (Al 
Yaman), dia lalu berseru, "Wahai hamba-hamba Allah, itu adalah ayahku, itu adalah ayahku!" 
'Aisyah berkata, "Demi Allah, pasukan tersebut (kaum Muslimin) tidak mempedulikannya, 
hingga mereka membunuh ayahnya." Hudzaifah kemudian berkata, "Semoga Allah 
mengampuni kalian." 'Urwah mengatakan, "Demi Allah, sejak peristiwa itu, Hudzaifah 
senantiasa mendapatkan kebaikan hingga bertemu dengan Allah (meninggal dunia)." Kata 
"Bashartu" maknanya adalah, aku mengetahui perkara itu dengan bashirah (matahati), 
sedangkan 'Abshartu" dari kata "Basharil 'ain (melihat dengan mata), dikatakan "Bashartu" 
dan "Abshartu", maknanya sama." 



Bab: Firman Allah "Sesungguhnya orang-orang yang berpaling di antaramu pada 
hari bertemu dua pasukan itu , hanya saja mereka digelincirkan oleh syaitan, 
disebabkan sebagian kesalahan yang telah mereka perbuat (di masa lampau) dan 
sesungguhnya Allah telah memberi ma'af kepada mereka..." 




3759. Telah menceritakan kepada kami 'Abdan telah mengabarkan kepada kami Abu 
Hamzah dari 'Utsman bin Mauhab dia berkata, "Seorang laki-laki pernah pergi haji, kemudian 
dia melihat orang-orang tengah duduk-duduk, lalu dia berkata, "Siapakah yang tengah 
duduk-duduk itu?" mereka menjawab, "Mereka adalah orang-orang Quraisy." Laki-laki itu 
bertanya lagi, "Siapakah syaikh itu?" mereka menjawab, "Dia adalah Ibnu Umar." Lantas dia 
mendatangi Ibnu Umar seraya berkata, "Aku ingin bertanya kepadamu tentang sesuatu, oleh 
karena itu, jelaskanlah kepadaku. Laki-laki itu berkata, "Aku nasehatkan kepadamu demi 
kesucian rumah ini (Ka'bah), apakah kamu tahu bahwa 'Utsman lari dari perag Uhud?" Ibnu 
'Umar menjawab, "Ya." Orang itu bertanya lagi, "Apakah kamu juga tahu bahwa dia tidak 
ikut perang Badar?" Ibnu 'Umar menjawab, "Ya." Orang itu bertanya lagi, "Apakah kamu juga 
tahu bahwa dia tidak hadir dan tidak ikut Bai'atur Ridlwan?" Ibnu 'Umar menjawab, "Ya". 
Orang itu berkata, "Allahu Akbar." Kemudian Ibnu 'Umar berkata, "Kamarilah, aku akan 
menjelaskan semua yang kamu tanyakan kepadaku! Mengenai larinya 'Utsman pada perang 
Uhud, sungguh aku bersaksi bahwa Allah telah memaafkan dan mengampuninya. Sedangkan 
tidak ikutnya dia pada perang Badar, sebab saat itu dia sedang merawat putri Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam yang tengah sakit, dimana Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda kepadanya: "Kamu mendapat pahala dan bagian sebagaimana mereka yang ikut 
perang Badar." Sedangkan tidak hadirnya dia saat Bai'atur Ridlwan, sungguh seandainya ada 
orang lain di kota Makkah yang lebih mulia dari 'Utsman bin 'Affan, tentu beliau shallallahu 
'alaihi wasallam akan mengutusnya untuk menggantikan posisi Utsman. Namun Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam mengutus 'Utsman, sementara peristiwa Bai'atur Ridlwan terjadi 
setelah 'Utsman berangkat menuju Makkah, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda 



dengan membuka telapak tanganya yang kanan: "Ini tangannya 'Utsman" lalu beliau 
menggenggamkan telapak tagannya yang kanan ke telapak tangan kiri, lalu bersabda: "Ini 
untuk 'Utsman." Kemudian Ibnu 'Umar berkata kepada orang itu, "Sekarang pergilah kamu 
dengan membawa keterangan tadi." 

Bab: Firman Allah "(Ingatlah) ketika kamu lari dan tidak menoleh kepada 
seseorangpun, sedang Rasul yang berada di antara kawan-kawanmu yang lain 
memanggil kamu, karena itu Allah menimpakan atas kamu kesedihan atas 
kesedihan..." 




3760. Telah menceritakan kepadaku 'Amru bin Khalid telah menceritakan kepada kami 
Zuhair telah menceritakan kepada kami Abu Ishaq dia berkata, aku mendengar Al Barra' bin 
'Azib radliallahu 'anhuma berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah menjadikan 
Abdullah bin Jubair sebagai komandan pasukan pejalan kaki pada perang Uhud. Lalu mereka 
lari berpencar, itulah (peristiwa) ketika Rasul yang berada di antara kawan-kawanmu yang 
lain menyeru pasukan belakang kalian." 


Bab: Firman Allah "Kemudian setelah kamu berdukacita, Allah menurunkan kepada 
kamu keamanan (berupa) kantuk yang meliputi segolongan dari pada kamu , 
sedang segolongan lagi telah dicemaskan oleh diri mereka sendiri, mereka 
menyangka yang tidak benar terhadap Allah seperti sangkaan jahiliyah..." 
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3761. Dan Khalifah berkata kepadaku; telah menceritakan kepada kami Yazid bin Zurai' telah 
menceritakan kepada kami Sa'id dari Qatadah dari Anas dari Abu Thalhah radliallahu 
'anhuma, dia berkata, "Aku termasuk orang yang terserang rasa kantuk pada perang Uhud, 
hingga pedangku selalu terjatuh dari tanganku, lalu aku mengambilnya, setelah itu terjatuh 
lagi, akupun mengambilnya (hingga berulang kali)." 



Bab: Firman Allah "Tak ada sedikitpun campur tanganmu dalam urusan mereka itu 
atau Allah menerima taubat mereka, atau mengazab mereka karena sesungguhnya 
mereka itu orang-orang yang zalim." 
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3762. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Abdullah As Sulami telah mengabarkan 
kepada kami Abdullah telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhri telah 
menceritakan kepadaku Salim dari Ayahnya bahwa dia mendengar saat Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam mengangkat kepalanya dari rukuk di rakaat terakhir shalat 
shubuh, beliau mengucapkan: "Ya Allah, laknatlah fulan, fulan dan fulan, " yaitu setelah 
beliau mengucapkan: "Sami'allahu liman hamidah, rabbanaa walakalhamdu." Setelah itu 
Allah menurunkan ayat: '(Tak ada sedikitpun campur tanganmu dalam urusan mereka itu - 
hingga firmanNya- Sesungguhnya mereka itu orang-orang yang zalim) ' (Qs. Ali Imran: 128). 
Dan dari Hanzhalah bin Abu Sufyan aku mendengar Salim bin Abdullah berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah mendo'akan (kejelekkan) kepada Shofwan bin Umayyah, 
Suhail bin 'Amru dan Harits bin Hisyam, lalu turunlah ayat: '(Tak ada sedikitpun campur 
tanganmu dalam urusan mereka itu -hingga firmanNya- Sesungguhnya mereka itu orang- 
orang yang zalim)' (Qs. Ali Imran: 128). 


Bab: Ummu Sulaith 




3763. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari Yunus dari Ibnu Syihab, Tsa'labah bin Abu Malik pernah mengatakan, 
"Sesungguhnya Umar bin Al Khatthab pernah membagi-bagikan kain kepada para wanita 
penduduk Madinah, hingga tersisa satu kain yang sangat bagus, lalu orang-orang yang ada di 
sisinya berkata, "Wahai Amirul Mukminin, berikan saja kain tersebut kepada putri (cucu) 



Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam!" Maksud mereka adalah Ummu Kultsum binti AN, lalu 
Umar berkata, "Ummu Salith lebih berhak mendapatkan kain ini, -Ummu Salith adalah 
seorang wanita Anshar yang pernah berbaiat kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam-, 
Umar berkata, "Sesungguhnya dia pernah membawakan air minum kami pada perang 
Uhud." 

Bab: Terbunuhnya Hamzah bin Abdulk Muthallib 
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3764. Telah menceritakan kepadaku Abu Ja'far Muhammad bin Abdullah telah menceritakan 
kepada kami Hujain bin Al Mutsanna telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz bin 
Abdullah bin Abu Salamah dari Abdullah bin Al Fadl dari Sulaiman bin Yasar dari Ja'far bin 
'Amru bin Umayyah Adi Dlamri dia berkata, "Aku keluar bersama 'Ubaidullah bin 'Ady bin 
Hiyar ke Syam. Ketika kami sampai ke Himsh, 'Ubaidullah bin 'Adi berkata kepadaku, 
"Bagaimana kalau kita menemui Wahsyi dan bertanya tentang (peristiwa) terbunuhnya 
Hamzah?" aku menjawab, "Baiklah." Wahsyi ketika itu tinggal di Himsh, saat kami bertanya 
tentang dia, maka ditunjukkanlah kepada kami bahwa Wahsyi saat itu berada di bawah 
bayang-bayang rumahnya, seakan-akan dia adalah seseorang yang berkulit hitam." Ja'far bin 
'Amru Ad-Dlamry berkata, "Kami lalu mendatanginya hingga berada di hadapannya, kami 
mengucapkan salam, dan dia membalasnya. 'Ubaidullah ketika itu melipat penutup 
kepalanya, sehingga Wahsyi tidak dapat melihatnya kecuali kedua mata Ubaidullah dan 
kedua kakinya. 'Ubaidullah bertanya, "Wahai Wahsyi, apa engkau mengenaliku?" Wahsyi 
pun memperhatikannya, lalu dia berkata, "Demi Allah, tidak! Aku tidak mengenalimu, kecuali 
aku tahu bahwa 'Ady bin Khiyar menikah dengan seorang perempuan yang disebut dengan 
Ummu Qital, putri Abu Al 'Ish. Darinya lahirlah seorang anak di Makkah, maka dia 
dimintakan untuk disusukan kepada orang lain lalu aku membawa anak kecil itu sama 
ibunya, aku pun menyerahkan kepadanya, seakan-akan aku melihatnya sama, jika aku 
melihat ke kedua kakimu." Ja'far bin 'Amru Ad-Dlamry berkata, setelah itu 'Ubaidullah 
menyingkapkan wajahnya, lalu dia berkata, "Maukah engkau menceritakan kepada kami 
tentang terbunuhnya Hamzah?" Wahsyi menjawab, "Baiklah, ketika itu Hamzah membunuh 
Tu'aimah bin 'Ady pada Perang Badar, lalu tuanku, Zubair bin Muth'im, berkata kepadaku, 
"Jika kamu berhasil membunuh Hamzah sebagai balas dendam kematian pamanku, maka 
kamu akan bebas." Ketika orang-orang serentak keluar ke 'Ainain, -suatu gunung kecil di 
bawah Uhud yang terpisah dengan bukit- saya keluar bersama mereka untuk ikut berperang, 
ketika pasukan telah berhadap-hadapan untuk berperang, keluarlah Siba' sambil berkata, 
"Siapakah yang berani bertanding?" mendengar itu Hamzah bin Abdul Al Munthalib keluar 
sambil berkata, "Wahai anak (yang keluar dari) potongan daging kemaluan perempuan 
(bahasa celaan dan hinaan terhadap seseorang -pent), apakah kamu akan menantang Allah 
dan Rasul-Nya shallallahu 'alaihi wasallam?" kemudian Hamzah berhasil menghabisinya. 
Kemudian secara diam-diam aku mengincar Hamzah di balik bebatuan yang besar, hingga 
ketika dia melewatiku, dan dia sangat dekat denganku, akupun langsung melemparkan 
tombakku dan tepat mengenai daerah bawah perutnya, hingga keluarlah apa yang di dalam 
daerah yang terkena lemparan tombak tersebut." Wahsyi melanjutkan, "Dan itulah apa yang 
akan menjadi janjiku." Ketika orang-orang kembali pulang, akupun kembali bersama 
mereka." Wahsyi melanjutkan, "Aku tinggal di Makkah sampai Islam tersebar di sana, aku 
lalu keluar menuju Thaif, ketika penduduk Tha'if mengutus beberapa utusan kepada 



Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, maka salah seorang utusan berkata kepadaku, "Beliau 
tidak akan menyakiti utusan." Wahsyi melanajutkan, "Aku pun pergi bersama mereka sampai 
aku menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Ketika beliau melihatku, beliau 
bertanya: "Apakah engkau wahsyi?" aku menjawab, "Benar." Beliau bersabda: "Apakah 
kamu yang telah membunuh Hamzah?" Wahsyi menjawab, "Perkara itu sebagaimana yang 
telah sampai kepada anda." Beliau bersabda: "Dapatkah kamu menjauhkan wajahmu 
dariku?" Wahsyi berkata, "Lalu aku kembali pulang. Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam meninggal, muncullah Musailamah Al Kadzab, aku berkata, "Aku akan berusaha 
mencari Musailamah, semoga aku dapat membunuhnya dan menebus kesalahanku karena 
membunuh Hamzah, " lalu aku keluar bersama orang-orang yang akan memerangi 
Musailamah. Sebuah kesempatan yang kutunggu-tunggu. Aku lalu melihat seorang laki-laki 
berdiri di salah satu dinding rumah seakan-akan unta abu-abu yang berambut kusut." 
Wahsyi melanjutkan, "Lalu kulemparkan tombakku hingga tepat mengenai di tengah 
dadanya sampai tembus ke bahunya." Wahsyi berkata, "Kemudian seorang laki-laki Anshar 
menyerangnya dan berhasil memenggal kepalanya dengan pedang." Abdullah bin Al Fadl 
berkata, telah mengabarkan kepadaku Sulaiman bin Yasar bahwa dia mendengar Abdullah 
bin 'Umar berkata, "Lalu seorang wanita yang berada diloteng rumahnya mengatakan, 
"Amirul Mukminin telah dibunuh oleh seorang budak hitam (maksdunya Wahsyi -pent)." 

Bab: Luka yang diderita Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam pada perang Uhud 
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3765. Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Nashr telah menceritakan kepada kami 
Abdurrazaq dari Ma'mar dari Hammam dia mendengar Abu Hurairah radliallahu 'anhu, dia 
berkata, "Rasulullah Shallallahu 'alahi wasallam bersabda: "Allah sangat murka kepada suatu 
kaum yang telah memperlakukan Nabi-Nya seperti ini -seraya menunjuk ke gigi serinya-, 
Allah sangat murka kepada seseorang yang telah diperangi oleh Rasulullah dijalan Allah." 









3766. Telah menceritakan kepadaku Makhlad bin Malik telah menceritakan kepada kami 
Yahya bin Sa'id Al Amawy telah menceritakan kepada kami Ibnu Juraij dari 'Amru bin Dinar 
dari Ikrimah dari Ibnu Abbas radliallahu 'anhuma, dia berkata, "Allah sangat murka kepada 
seseorang yang telah dibunuh oleh Nabi Shallallahu 'alahi wasallam (yang berperang) di jalan 
Allah, Allah sangat murka kepada suatu kaum yang telah membuat wajah Nabiyullah 
Shallallahu 'alahi wasallam berdarah." 
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3767. Bab telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada 
kami Ya'qub dari Abu Hazim bahwa dia mendengar Sahl bin Sa'd bertanya tentang luka 
Rasulullah Shallallahu 'alahi wasallam, dia berkata, "Demi Allah, sungguh aku telah 
mengetahui orang yang telah mengobati luka Rasulullah Shallallahu 'alahi wasallam, orang 
yang menuangkan air, dan dengan apa beliau diobati." Dia melanjutkan, "Fatimah, putri 
Rasulullah Shallallahu 'alahi wasallam lah yang telah mencuci (luka beliau), sementara AN bin 
Abu Thalib menuangkan air dengan menggunakan perisai, ketika Fatimah melihat darah 
semakin mengalir deras, dia langsung mengambil potongan tikar dan membakarnya, setelah 
itu dia menempelkan (bekas pembakaran tersebut) pada luka beliau hingga darahnya 
terhenti, pada waktu itu gigi seri beliau tanggal, wajah beliau terluka dan topi baja beliau 
pecah." 
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3768. Telah menceritakan kepadaku 'Amru bin AN telah menceritakan kepada kami Abu 
'Ashim telah menceritakan kepada kami Ibnu Juraij dari 'Amru bin Dinar dari Ikrimah dari 
Ibnu Abbas dia berkata, "Allah sangat murka terhadap orang yang telah dibunuh Nabi, dan 
Allah sangat murka kepada seseorang yang membuat wajah Rasulullah Shallallahu 'alahi 
wasallam terluka." 


Bab: Firman Allah "(Yaitu) orang-orang yang menta'ati perintah Allah dan Rasul- 
Nya..." 
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3769. Telah menceritakan kepada kami Muhammad telah menceritakan kepada kami Abu 
Mu'awiyah dari Hisyam dari Ayahnya dari 'Aisyah radliallahu 'anha mengenai ayat: '((yaitu) 
orang-orang yang mentaati perintah Allah dan rasul-Nya sesudah mereka mendapat luka 
(dalam peperangan Uhud). bagi orang-orang yang berbuat kebaikan diantara mereka dan 
yang bertakwa ada pahala yang besar) ' (Qs. Ali Imran: 172). Aisyah berkata kepada 'Urwah, 
"Wahai keponakanku, sesungguhnya ayahmu termasuk dari mereka (yang diterangkan 
dalam ayat), yaitu Az Zubair dan Abu Bakr. Ketika Rasulullah Shallallahu 'alahi wasallam 
terluka pada perang Uhud, disaat beliau khawatir kaum Musyrikin yang telah pergi akan 
kembali, beliau bersabda: "Siapakah yang akan mengintai mereka?", lalu beliau memilih 
tujuh puluh orang." Perawi berkata, "Termasuk diantara mereka adalah Abu Bakr dan Az 
Zubair." 


Bab: Di antara kaum muslimin yang terbunuh dalam perang Uhud adalah Hamzah 
bin Abul Muthallib 
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3770. Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin Ali telah menceritakan kepada kami 
Mu'adz bin Hisyam dia berkata, telah menceritakan kepadaku Ayahku dari Qatadah dia 
berkata, "Aku belum pernah mendapati diperkampungan orang Arab yang penduduknya 
lebih banyak mati syahid dan lebih mulia (kedudukannya) pada hari Kiamat daripada orang- 
orang Anshar." Qatadah berkata; telah menceritakan kepada kami Anas bin Malik bahwa di 
antara mereka yang gugur pada perang Uhud sejumlah tujuh puluh orang, pada peristiwa 
Bi'rul Ma'unah sejumlah tujuh puluh orang, dan pada perang Yamamah berjumlah tujuh 
puluh orang." Anas melanjutkan, "Peristiwa Bi'rul Ma'unah terjadi pada masa Rasulullah 
Shallallahu 'alahi wasallam, sementara perang Yamamah terjadi pada masa Abu Bakr, yaitu 
peristiwa (pembangkangan) Musailamah Al Kaddzab." 
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3771. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami 
Al Laits dari Ibnu Syihab dari Abdurrahman bin Ka'b bin Malik bahwa Jabir bin Abdullah 
radliallahu 'anhuma telah mengabarkan kepadanya, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam menggabungkan (menghimpun) dua orang yang gugur pada perang Uhud dalam 
satu kain, kemudian beliau bersabda: "Manakah diantara keduanya yang paling banyak 
hapalan Al Qur'an?" ketika diisyaratkan kepada salah satu dari keduanya, beliau 
mendahulukannya ketika memasukkan kedalam lahd, beliau bersabda: "Aku adalah saksi 
atas mereka." Dan beliau menyuruh mereka untuk menguburkan mereka dengan darah yang 
ada pada diri mereka, mereka tidak dishalatkan dan tidak dimandikan. Abu Al Walid 
mengatakan dari Syu'bah dari Ibnu Al Munkadir dia berkata, aku mendengar Jabir bin 
Abdullah dia berkata, "Dihari dibunuhnya ayahku, aku pun menangis sambil menyingkap kain 
diwajahnya, sementara para sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melarangku, namun 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tidak melarangku, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Janganlah kamu menangisinya -atau kenapa kamu menangisinya? - Para malaikat 
senantiasa menaungi dengan sayapnya hingga (ruhnya) diangkat." 








3772. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al 'Ala' telah menceritakan kepada 
kami Abu Usamah dari Buraid bin Abdullah bin Abu Burdah dari kakeknya yaitu Abu Burdah 
dari Abu Musa radliallahu 'anhu, seingatku dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau 
bersabda: "Aku melihat dalam mimpiku bahwa diriku terlihat menghunus pedang, tiba-tiba 
bagian tengah pedang itu patah dan ternyata itu adalah musibah yang menimpa orang-orang 
mukmin pada perang Uhud. Setelah itu aku pun terlihat menghunus pedang lagi dan 
ternyata pedang itu lebih baik dari yang pertama. Itulah kemenangan yang diberikan Allah 
dan bersatunya orang-orang Mukmin. Dan dalam mimpiku juga, aku melihat sapi -dan Allah 
Maha Baik- ternyata tafsiran mimpi itu adalah orang-orang mukmin yang mati syahid dalam 
perang Uhud." 
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3773. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus telah menceritakan kepada kami 
Zuhair telah menceritakan kepada kami Al A'masy dari Syaqiq dari Khabbab radliallahu 'anhu 
dia berkata, "Kami pernah berhijrah bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam demi 
mengharap ridla Allah, dan balasan kami telah ditulis di sisi Allah, diantara kami sudah ada 
yang berlalu atau pergi sebelum menikmati balasan (dunia) sedikitpun, diantara mereka 
adalah Mush'ab bin Umair, ia terbunuh pada saat perang Uhud dan tidak meninggalkan apa- 
apa melainkan sehelai kain, apabila kami menutup bagian kepala, maka kedua kakinya 
tersingkap, dan jika kami menutupi kakinya, maka bagian kepalanya tersingkap, lalu Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tutuplah bagian kepalanya, dan jadikanlah (sesuatu 
dari) idzkir untuk menutup kedua kakinya." Atau beliau bersabda: "Letakkanlah al idzkir 
untuk menutupi kedua kakinya." Dan diantara kami ada yang buahnya telah matang, lalu ia 
pun memetiknya. 

Bab: Gunung Uhud menyukai kita dan kita juga menyakinya 




3774. Telah menceritakan kepadaku Nashr bin Ali dia berkata, telah mengabarkan kepadaku 
Ayahku dari Qurrah bin Khalid dari Qatadah aku mendengar Anas radliallahu 'anhu bahwa 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ini adalah gunung yang mencintai kami dan 
kamipun mencintainya." 




3775. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari 'Amru mantan budak Al Mutthalib, dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu, bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menengol kea radliallahu 'anha bukit Uhud, lalu beliau 
bersabda: "Ini adalah gunung yang mencintai kami, dan kami pun mencintainya, ya Allah 
sesungguhnya Ibrahim telah mensucikan kota Makkah, dan akupun mensucikan kota yang 
berada diantara dua batu hitam (yaitu Madinah)." 
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3776. Telah menceritakan kepadaku 'Amru bin Khalid telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari Yazid bin Abu Habib dari Abu Al Khair dari 'Uqbah bahwa suatu hari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam keluar lalu mengerjakan shalat untuk para syuhada perang Uhud, 
yaitu shalat jenazah, setelah itu beliau menuju mimbar dan bersabda: "Aku akan mendahului 
kalian dan aku menjadi saksi atas kalian, bahwa aku, demi Allah, sekarang sedang melihat 
telagaku (di surga) dan sungguh aku telah diberikan kunci-kunci perbendaharaan bumi -atau 
kekayaan bumi- dan aku demi Allah, tidak lebih takut bahwa kalian akan berbuat syirik 
sepeninggalku, tapi yang lebih aku takutkan adalah kalian akan saling memperebutkannya 
(harta dunia)." 


Bab: Pertempuran Raji', Rill, Dzakwan dan Bi'ru Maunah 
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3777. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Musa telah mengabarkan kepada kami 
Hisyam bin Yusuf dari Ma'mar dari Az Zuhri dari 'Amru bin Abu Sufyan Ats Tsaqafi dari Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu, dia berkata, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah 
mengutus sekelompok pasukan pengintai yang dipimpin oleh 'Ashim bin Tsabit -dia adalah 
kakek 'Ashim bin Umar- Lalu mereka berangkat, mereka kemudian singgah disuatu tempat 
antara 'Usfan dan Makkah, keberadaan mereka diberitahukan kepada suatu perkampungan 
dari suku Hudzail, mereka biasa disebut dengan Bani Lahyan. Maka mereka diikuti oleh 
orang-orang dari perkampuangan tersebut, yaitu sekitar seratus orang pemanah, mereka 
mengiuti jejak para sahabat tersebut, sesampainya mereka di suatu persinggahan yang 
pernah disinggahi oleh para sahabat, mereka mendapati biji kurma Madinah yang dibawa 
oleh para sahabat sebagai perbekalan mereka, mereka berkata, "Ini adalah kurma Madinah." 
Mereka terus mengikuti para sahabat sehingga berhasil menyusulnya, ketika 'Ashim bin 
Tsabit dan para sahabatnya merasakan kehadiran orang-orang itu, para sahabat langsung 
berlindung dibalik bukit, orang-orang itu datang dan langsung mengepung, mereka berkata, 
"Turunlah kalian, kalian dapat membuat perjanjian dan kesepakatan, supaya kami tidak 
membunuh seorangpun dari kalian, " 'Ashim bin Tsabit menimpali; "Demi Allah, aku tidak 
akan berada dalam lindungan orang kafir, ya Allah beritahukanlah kabar kami kepada Nabi- 
Mu shallallahu 'alaihi wasallam, " Lalu mereka menyerang para sahabat hingga berhasil 
membunuh 'Ashim bersama tujuh pemanah lainnya, tinggal tersisa Khubaib, Zaid dan 
seorang sahabat lagi. Lalu mereka membuat perjanjian dan kesepakatan dengan mereka jika 
bersedia untuk turun dan menyerahkan diri. Tatkala pasukan tersebut telah menyandera tiga 
utusan Nabi, mereka memudar tali anak panah mereka untuk mengikat sandra mereka 
dengan tali itu, maka laki-laki yang ketiga berkata, "Ini adalah pengkhinatan pertama, demi 
Allah aku tidak akan menjadi teman kalian, " lalu mereka menyeretnya, namun ia tetap 
berontak, akhirnya mereka membunuhnya dan mereka pergi dengan membawa Khubaib 
dan Zaid hingga mereka menjualnya di Makkah. Bani Harits bin 'Amir bin Naufal lalu 
membeli Khubaib. -Khubaib adalah orang yang telah membunuh Al Harits ketika perang 
badar- Khubaib menjadi tawanan bagi mereka hingga mereka sepakat untuk membunuhnya, 
lalu Khubaib meminjam pisau kecil dari salah satu anak perempuan Al Harits untuk 
membersihkan bulu kemaluannya, lalu ia meminjamkannya kepada Khubaib. Wanita itu 
berkata, "Namun aku lalai dengan anak laki-laki kecilku, anak itu datang kepadanya, lalu ia 



mengambilnya dan mendudukkanya diatas pangkuannya. Ketika aku melihatnya, aku sangat 
takut dengan rasa takut yang bisa ia pahami, sedangkan pisau kecil masih ada dalam 
tangannya. Khubaib berkata, "Apakah kamu takut kalau aku akan membunuhnya?, Insya 
Allah aku tidak akan melakukan itu." Wanita itu berkata, "Demi Allah aku tidak pernah 
melihat tawanan yang sangat baik seperti Khubaib, aku pernah melihatnya memakan 
setangkai anggur di tangannya dalam keadaan terikat dengan rantai besi, padahal di Makkah 
tidak ada buah anggur, tidaklah hal itu melainkan rizqi yang Allah berikan kepada Khubaib." 
Lalu mereka membawa Khubaib keluar dari Haram untuk membunuhnya. Khubaib berkata, " 
"Berikanlah kesempatan kepadaku untuk mengerjakan (shalat) dua raka'at!" Setelah itu 
Khubaib kembali kepada mereka dan berkata, "Sekiranya aku tidak kuwatir kalian 
menganggapku takut dari kematian, niscaya aku akan menambah bilangan raka'atku." Dan 
dialah orang yang pertama kali melakukan shalat dua raka'at sebelum menghadapi 
kematian, kemudian ia berkata, "Ya Allah hitunglah jumlah mereka, " kemudian dia 
melanjutkan; "Aku tak peduli bila terbunuh sebagai seorang muslim, di bagian manapun 
hanya untuk Allah kematianku, yang demikian bagi Sang llah, jika Dia berkehendak akan 
memberkahi semua persendian jasad yang terpisah." Lalu berdirilah 'Uqbah bin Al Harits dan 
membunuhnya. Orang-orang Quraisy kemudian mengutus utusan kepada 'Ashim untuk 
mendapatkan sebagian jasadnya sebagai bukti, sebab ia telah membunuh sebagian besar 
dari para pembesar mereka pada perang badar, ternyata Allah mengutus semacam gulungan 
debu yang menggulung utusan mereka hingga mereka tidak berhasil mengambil sedikitpun 
dari jasad Khubaib." 







3778. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad telah menceritakan kepada 
kami Sufyan dari 'Amru dia mendengar Jabir berkata, "Yang membunuh Khubaib adalah Abu 
Sirwa'ah." 
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3779. Telah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar telah menceritakan kepada kami Abdul 
Warits telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz dari Anas radliallahu 'anhu, dia berkata, 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah mengutus tujuhpuluh orang untuk suatu keperluan, 
mereka disebut sebagai qurra' (para ahli al Qur'an), mereka di hadang oleh penduduk dari 
bani Sulaim, Ri'l dan Dzakwan dekat mata air yang disebut dengan Bi'r Ma'unah, mereka 
berkata, "Demi Allah, bukan kalian yang kami inginkan, kami hanya ada perlu dengan Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam." Mereka akhirnya membunuh para sahabat tersebut, maka Nabi 



shallallahu 'alaihi wasallam mendo'akan kecelakan kepada mereka (Sulaim, Ri'l dan 
Dzakwan) selama sebulan pada shalat shubuh, itu adalah awal kali dilakukannya qunut, 
sebelumnya kami tida pernah melakukan do'a qunut." Abdul Aziz mengatakan; seseorang 
bertanya kepada Anas tentang qunut, apakah ia dikerjakan setelah rukuk ataukah setelah 
selesai membaca ayat?" Anas menjawab; "Tidak, bahkan dikerjakan setelah selesai 
membaca ayat." 
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3780. Telah menceritakan kepada kami Muslim telah menceritakan kepada kami Hisyam 
telah menceritakan kepada kami Qatadah dari Anas dia berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam pernah qunut selama sebulan setelah rukuk, beliau mendo'akan (kecelakaan 
atas) penduduk sekitar arab." 










3781. Telah menceritakan kepadaku Abdul A'la bin Hammad telah menceritakan kepada 
kami Yazid bin Zurai' telah menceritakan kepada kami Sa'id dari Qatadah dari Anas bin Malik 
radliallahu 'anhu, bahwa Dzakwan, 'Ushayyah dan bani Lahyan meminta bantuan kepada 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam untuk menghadapi musuh, lalu beliau mengirim bala 
bantuan tujuh puluh sahabat Anshar, kami menyebut mereka sebagai al Qurra' di zaman 
mereka. Mereka biasa mencari kayu bakardi siang hari dan shalat malam di malam harinya, 
ketika mereka tiba di Bi'rul Ma'unah, mereka (orang-orang kafir) membunuh dan 
mengkhianati mereka. Ketika peristiwa itu sampai kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
beliau melaksanakan qunut selama sebulan dalam shalat shubuh, beliau mendo'akan 
kecelakaan terhadap penduduk di antara penduduk-penduduk Arab, yaitu Ri'l, Dzakwan, 
'Ushayyah serta bani Lahyan." Anas berkata, "Maka kami membaca (kisah mereka yang 
diabadikan) dalam al Quran, namun kemudian itu dimasukh (dihapus), yaitu ayat yang 
berbunyi 'Sampaikanlah kisah kami kepada kaum kami, bahwa kami telah berjumpa dengan 



Rabb kami, Dia meridlai kami dan kamipun ridla dengan-Nya 1 ." Dan dari Qatadah dari Anas 
bin Malik dia menceritakan kepadanya, bahwa Nabiyullah shallallahu 'alaihi wasallam 
melaksanakan qunut dishalat shubuh selama sebulan, beliau mendo'akan kebinasaan 
beberapa perampungan Arab seperti Ri'l, Dzakwan, 'Ushayyah dan bani Lahyan." Khalifah 
menambahkan; telah menceritakan kepada kami Yazid bin Zurai 1 telah menceritakan kepada 
kami Sa'id dari Qatadah telah menceritakan kepada kami Anas bahwa ketujuh puluh sahabat 
Anshar tersebut dibunuh di Bi'rul Ma'unah (kami membaca) dalam Al Qur'an...sebagaimana 
riwayat di atas." 
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3782. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Hammam dari Ishaq bin Abdullah bin Abu Thalhah dia berkata, telah menceritakan kepadaku 
Anas, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah mengutus paman beliau, yaitu saudara 
laki-laki Ummu Sulaim, untuk menyertai tujuh puluh orang sahabatnya yang kemudian 
terbunuh di Bi'rul Ma'unah. Pemimpin musyrik pada saat itu adalah 'Amir bin Thufail, ia 
memberikan tiga pilihan. Thufail mengatakan, 'Bagimu penduduk Sahl dan untukku 
penduduk Madar, atau aku menjadi pemimpin bagimu atau aku akan memerangimu dengan 
mengerahkan penduduk Ghathafan sebanyak seribu dan seribu.' Amir ditikam di rumah 
Ummu Fulan, lalu dia berkata, 'Penyakit seperti penyakit unta, di rumah seorang wanita dari 
keluarga bani fulan, datangkan kudaku kepadaku.' Maka ia meninggal di atas kudanya. Lalu 
berangkatlah Haram, yaitu saudara Ummu Sulaim -dia adalah seorang laki-laki yang cacat- 
dan dia berangkat bersama seorang laki-laki dari Bani Fulan, dia berkata, "Hendaknya posisi 
kalian berada dekat denganku, hingga aku dapat mendatangi mereka, jika mereka 
memberikan jaminan keamanan kepadaku, kalian dekat, namun jika mereka membunuhku, 
maka mereka dapat mendatangi sahabat kalian." Haram lalu angkat bicara, "Apakah kalian 
mempercayaiku jika aku akan menyampaikan risalah Rasulullah shallallahu 'alaihi 



wasallam?" kemudian Haram mengajak bicara mereka, ternyata mereka memberi isyarat 
kepada salah seorang di antara mereka, lantas laki-laki tersebut mendatangi dari belakang 
dan menikamnya dengan tombak hingga tembus," Haram berkata, "Allahu akbar, demi Rabb 
Ka'bah aku menang." Akhirnya semua sahabat ditangkap dan dibunuh selain laki-laki yang 
cacat, ketika itu ia tengah berada di puncak gunung, maka Allah menurunkan ayat-Nya 
kepada kami, kemudian ayat tersebut termasuk yang dimansukh, yaitu ayat: "Sesungguhnya 
kami telah menemui Rabb kami, maka Dia meridlai kami dan kamipun ridla terhadap-Nya." 
Setelah itu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mendo'akan kebinasaan kaum tersebut selama 
tigapuluh hari, yaitu terhadap Ri'l, Dzakwan, Lahyan dan 'Ushayyah yang telah mendurhakai 
Allah dan Rasul-Nya shallallahu 'alaihi wasallam." 
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3783. Telah menceritakan kepadaku Hibban telah mengabarkan kepada kami Abdullah telah 
mengabarkan kepada kami Ma'mar dia berkata, telah menceritakan kepadaku Tsumamah 
bin Abdullah bin Anas bahwa dia mendengar Anas bin Malik radliallahu 'anhu berkata, 
"Ketika Haram bin Milhan ditikam -dia adalah paman beliau- pada peristiwa Bi'rul Ma'unah, 
dia memercikkan darahnya ke wajah dan kepalanya, lalu dia berkata, "Demi Rabb pemilik 
Ka'bah, aku telah menang." 
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3784. Telah menceritakan kepada kami 'Ubaidullah bin Isma'il telah menceritakan kepada 
kami Abu Usamah dari Hisyam dari Ayahnya dari 'Aisyah radliallahu 'anha, dia berkata, "Abu 
Bakr pernah meminta izin kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam untuk hijrah ketika 
gangguan (orang-orang Quraisy) semakin menjadi-jadi, lalu beliau bersabda kepadanya: 
"Berdiam aja dulu." Abu Bakar berkata, "Wahai Rasulullah, apakah anda hendak menunggu 
perintah?" Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku berharap hal itu." Aisyah 
melanjutkan, "Abu Bakr lalu menunggu (perintah hijrah), suatu hari yaitu diwaktu siang, 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam datang menemuinya, beliau lalu menyerunya: 
"Suruhlah orang-orang yang ada di sisimu untuk keluar." Abu Bakr menjawab, 
"Sesungguhnya dia adalah kedua puteriku." Beliau bersabda: "Apakah kamu merasa bahwa 
diriku telah diizinkan untuk berhijrah?" Abu Bakr berkata, "Apa perlu ditemani?" Maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Benar, aku perlu ditemani." Abu Bakr berkata, 
"Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku memiliki dua ekor unta yang telah aku persiapkan 
untuk berhijrah." Kemudian Abu Bakr memberi salah satu hewan tunggannya, yaitu al Jad'a', 
keduanya pun berangkat hingga sampai di gua Tsur lalu keduanya bersembunyi di dalamnya. 
Sementara Amir bin Fuhairah adalah seorang budak milik Abdullah bin Thufail bin Sahbarah, 
saudara seibu 'Aisyah, dan Abu Bakr juga memiliki beberapa ekor kambing perah, yang 
setiap pagi dan sore dibawa oleh Amir bin Fuhrairah untuk keduanya. Kemudian ia pergi 
dimalam hari untuk menemui keduanya, selepas itu Amir bin Fuhairah pergi merumput 
sehingga tak satupun dari para penggembala yang tahu, tatkala Amir bin Fuhairah 
berangkat, maka Abu Bakr dan Nabi keluar mengikuti dari belakang hingga keduanya tiba di 
Madinah. Dan Amir bin Fuhairah gugur pada peristiwa Bi'rul Ma'unah." Dan dari Abu 
Usamah dia berkata, Flisyam bin 'urwah mengatakan; telah mengabarkan kepadaku Ayahku 
dia berkata, "Ketika para sahabat dibunuh di Bi'rul Ma'unah dan 'Amr bin Umayyah Adh 
Dlamri ditawan, Amir bin Thufail kemudian berkata kepadanya, "Ini adalah Amir bin 
Fuhairah." la berkata, "Sungguh aku telah melihatnya setelah dibunuh dia diangkat ke langit 
hingga aku melihat ke langit, dia berada di antara langit dan bumi, lalu dia diturunkan. Ketika 
berita (kematian) mereka sampai kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, maka beliau pun 
mengabarkan berita kematian mereka sambil bersabda: "Sesungguhnya sahabat-sahabat 
kalian telah terbunuh, mereka meminta kepada Rabb mereka dengan mengatakan, "Wahai 
Rabb kami, sampaikan berita kami kepada saudara-saudara kami tentang apa yang membuat 
kami ridla terhadap-Mu dan Engkau ridla terhadap kami, " maka Allah mengabarkan berita 
mereka." Diantara mereka yang terbunuh pada peristiwa tersebut adalah Urwah bin Asma' 
bin Ash Shalt, lantas 'Urwah pun diberi nama sesuai dengan namanya, begitu juga dengan 
Mundzir bin Amir yang kemudian diberikan sebagai nama bagi Mundzir." 
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3785. Telah menceritakan kepada kami Muhammad telah mengabarkan kepada kami 
Abdullah telah mengabarkan kepada kami Sulaiman At Taimi dari Abu Mijlaz dari Anas 
radliallahu 'anhu, dia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan qunut setelah 
rukuk selama sebulan, beliau mendo'akan kebinasaan terhadap Ri'l, Dzakwan, beliau 
bersabda: '"Ushayyah adalah kaum yang durhaka kepada Allah dan Rasul-Nya." 
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3786. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami 
Malik dari Ishaq bin Abdullah bin Abu Thalhah dari Anas bin Malik dia berkata, "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam mendo'akan kebinasaan terhadap kaum yang telah membunuh 
para sahabat beliau di Bi'rul Ma'unah selama tiga puluh hari, beliau mendo'akan 
(kebinasaan) terhadap Ri'l, Lahyan dan 'Ushayyah yang durhaka kepada Allah dan Rasul-Nya 
shallallahu 'alaihi wasallam." Anas mengatakan, "Lalu Allah Ta'ala menurunkan ayat untuk 
memberitahukan kepada Nabi-Nya shallallahu 'alaihi wasallam mengenai orang-orang yang 
terbunuh di peristiwa Bi'rul Ma'unah, dan ayat tersebut sempat kami baca hingga akhirnya 
dimansukh, ayat itu adalah '(Sesungguhnya kami telah berjumpa dengan Rabb kami, dan 
Rabb kamipun ridla terhadap kami, dan kamipun ridla terhadap-Nya)'." 
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3787. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Abdul Wahid telah menceritakan kepada kami 'Ashim Al Ahwal dia berkata, aku bertanya 
kepada Anas bin Malik radliallahu 'anhu mengenai qunut dalam shalat. Anas menjawab, 
"Benar." Aku bertanya lagi, "Apakah dilaksanakan sebelum rukuk atau setelahnya?" Anas 
menjawab, "Sebelum rukuk." Aku lalu berkata, "Sesungguhnya fulan mengabarkan kepadaku 
bahwa anda mengatakan setelah rukuk!" Anas menjawab, "Dia telah berdusta! Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah melaksanakan qunut setelah rukuk selama sebulan, yaitu 
ketika beliau mengutus sekelompok sahabatnya yang disebut Qurra' (orang yang ahli dalam 
al Qur'an), mereka berjumlah tujuh puluh orang, mereka diutus kepada sekelompok orang 
dari kaum Musyrikin, sementara antara kaum tersebut dengan Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam ada perjanjian, namun kaum yang ada perjanjian dengan Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam mengkhianatinya, maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengerjakan 
qunut setelah rukuk selama sebulan untuk mendo'akan kebinasaan atas mereka." 

Bab: Pertempuran Khandaq 




3788. Telah menceritakan kepada kami Ya'qub bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami 
Yahya bin Sa'id dari 'Ubaidullah dia berkata, telah mengabarkan kepadaku Nafi' dari Ibnu 
Umar radliallahu 'anhuma bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah mendapatinya 
dalam barisan perang Uhud ketika berusia empat belas tahun, namun beliau tidak 
mengizinkannya, dan kemudian beliau kembali menemukannya dalam barisan perang 
Khandaq, ketika ia berusia lima belas tahun, beliau akhirnya mengizinkannya." 




3789. Telah menceritakan kepadaku Qutaibah telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz 
dari Abu Hazim dari Sahl bin Sa'd radliallahu 'anhu, dia berkata, "Kami pernah bersama 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pada perang Khandaq, sementara para sahabat 
tengah menggali parit, sedangkan kami yang mengangkuti tanah di atas pundak kami. 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kemudian bersabda: "Ya Allah, tidak ada kehidupan 
(yang hakiki) kecuali kehidupan akhirat, maka ampunilah kaum Muhajirin dan Anshar." 
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3790. Telah menceritakan kepadaku Abdullah bin Muhammad telah menceritakan kepada 
kami Mu'awiyah bin 'Amru telah menceritakan kepada kami Abu Ishaq dari Humaid aku 
mendengar Anas radliallahu 'anhu berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam keluar 
menuju khandaq (parit), sementara kaum Muhajirin dan Anshar tengah menggali parit dipagi 
hari yang sangat dingin, sementara mereka tidak memiliki budak-budak yang membantu 
mereka bekerja, ketika beliau melihat mereka kepayahan dan kelaparan, beliau bersabda: 
"Ya Allah, sesungguhnya kehidupan (yang hakiki) adalah kehidupan akhirat, maka ampunilah 
kaum Anshar dan Muhajirin." Mendengar itu, para sahabat menjawab, "Kami adalah orang- 
orang yang telah berba'iat kepada Muhammad atas Jihad, dan kami masih tetap seperti itu 
selama-lamanya." 
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3791. Telah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar telah menceritakan kepada kami Abdul 
Warits dari Abdul Aziz dari Anas radliallahu 'anhu, dia berkata, "Ketika kaum Muhajirin dan 
Anshar tengah menggali parit di sekeliling Madinah, dan memikul tanah di atas pundak- 
pundak, mereka bersenandung, "Kami adalah orang-orang yang telah berbai'at kepada 
Muhamamd atas Islam, dan kami masih tetap seperti itu selama-lamanya." Anas 
melanjutkan, "Ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mendengar itu, maka beliau 
membalasnya: "Ya Allah, sesungguhnya tidak ada kebaikan (yang hakiki) kecuali kebaikan 
akhirat, maka berkahilah kaum Anshar dan Muhajirin." 
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3792. Telah menceritakan kepada kami Khallad bin Yahya telah menceritakan kepada kami 
Abdul Wahid bin Aiman dari Ayahnya dia berkata, aku pernah menemui Jabir radliallahu 
'anhu, "Ketika kami menggali parit pada peristiwa khandaq, sebongkah batu yang sangat 
keras menghalangi kami, lalu para sahabat menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
mereka berkata, "Batu yang sangat keras ini telah menghalangi kami dalam menggali parit, 
lalu beliau bersabda: "Aku sendiri yang akan turun." Kemudian beliau berdiri (di dalam parit), 
semntara perut beliau tengah diganjal dengan batu (karena lapar). Semenjak tiga hari kami 
lalu tanpa ada makanan yang dapat kami rasakan, lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
mengambil kampak dan memukulkan pada batu tersebut hingga ia menjadi pecah 
berantakan -atau hancur-. Aku lalu berkata, "Wahai Rasulullah, izinkanlah aku untuk ke 
rumah." Setelah itu kukatakan kepada isteriku, "Aku melihat pada diri Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam sesuatu yang aku sendiri tidak tega melihatnya, apakah kamu memiliki sesuatu 
(makanan)?" isteriku menjawab, "Aku memiliki gandum dan anak kambing." Kemudian ia 
meyembelih anak kambing tersebut dan membuat adonan gandum hngga menjadi makanan 
dalam tungku, setelah itu aku menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, sementara adonan 
mulai matang, dan periuk berada diantara dua tungku api dan hampir masak, maka aku 
berkata, "Aku memiliki sedikit makanan," maka berdirilah wahai Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersama dengan satu atau dua orang saja. Beliau bersabda: "Untuk berapa 
orang?" Lalu aku memberitahukan kepada beliau, beliau bersabda: "Tidak mengapa orang 
banyak untuk datang." Beliau bersabda lagi: "Katakan kepada isterimu, jangan ia angkat 
periuknya dan adonan roti dari tungku api hingga aku datang." Setelah itu beliau bersabda: 
"Bangunlah kalian semua." Bergegas kaum Muhajirin dan Anshar berdiri berangkat, ketika 
Jabir menemui Isterinya, dia berkata, "Waduh, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam telah datang 
bersama kaum Muhajirin dan Anshar serta orang-orang yang bersama mereka." Isteri Jabir 
berkata, "Memang beliau (Rasulullah) memintamu yang demikian?" Jabir menjawab, "Ya, 
begitu." Lalu Rasulullah berkata: "Masuklah dan jangan berdesak-desakan." Kemudian 
Rasulullah mencuil-cuil roti dan ia tambahkan dengan daging, dan ia tutup periuk dan tungku 
api. Selanjutnya beliau ambil dan beliau dekatkan kepada para sahabatnya. Lantas beliau 
ambil kembali periuk itu dan terus menerus beliau lakukan antara mencuili roti dan 
menciduknya hingga semua sahabat kenyang dan masih menyisakan sisa. Setelah itu beliau 



bersabda: "Sekarang makanlah engkau (maksudnya isteri Jabir) dan kalau bisa, hadiahkanlah 
kepada yang lain, sebab orang-orang, banyak yang masih kelaparan." 
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3793. Telah menceritakan kepadaku 'Amru bin Ali telah menceritakan kepada kami Abu 
'Ashim telah mengabarkan kepada kami Hanzhalah bin Abu Sufyan telah mengabarkan 
kepada kami Sa'id bin Mina' dia berkata, aku mendengar Jabir bin Abdullah radliallahu 
'anhuma berkata, "Tatkala penggalian parit pertahanan Khandaq sedang dilaksanakan, aku 
melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dalam keadaan lapar. Karena itu aku kembali 
kepada isteriku, menanyakan kepadanya, 'Apakah engkau mempunyai makanan? Aku 
melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sedang lapar.' Maka dikeluarkannya suatu 
karung, di dalamnya terdapat satu sha' (segantang) gandum. Di samping itu kami 
mempunyai seekor anak kambing. Lalu aku sembelih kambing itu, sementara isteriku 
membuat adonan tepung. Ketika aku selesai mengerjakan pekerjaanku, aku lalu memotong- 
motong kecil daging kambing tersebut dan aku masukkan ke dalam periuk. Setelah itu aku 
pergi menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Isteriku berkata kepadaku, 'Janganlah 
kamu mempermalukanku dihadapan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan para sahabat 
beliau.' Aku langusng menemui beliau seraya berbisik kepadanya, 'Wahai Rasulullah! Aku 
menyembelih seekor anak kambing milikku, dan isteriku telah membuat adonan segantang 
gandum yang kami miliki. Karena itu sudilah kiranya anda datang bersama-sama dengan 
beberapa orang sahabat.' Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berteriak: 'Hai para 
penggali Khandaq! Jabir telah membuat hidangan untuk kalian semua. Marilah kita makan 



bersama-sama!" Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu berkata kepada Jabir: 'Jangan 
kamu menurunkan periukmu dan janganlah kamu memasak adonan rotimu sebelum aku 
datang.' Lalu aku pulang. Tidak lama kemudian Rasulullah datang mendahului para sahabat. 
Ketika aku temui isteriku, dia berkata, 'Bagaimana engkau ini! Bagaimana engkau ini! ' 
Jawabku, 'Aku telah melakukan apa yang engkau pesankan kepadaku. 1 Maka aku 
mengeluarkan adonan roti kami, kemudian nabi meludahi adonan itu untuk memberi 
keberkahan. Setelah itu beliau menuju periuk (tempat memasak kambing), maka beliau 
meludahi dan mendo'akan keberkahan kepadanya, sesudah itu beliau berkata kepada 
isteriku: 'Panggillah tukang roti untuk membantumu memasak. Nanti isikan gulai ke 
mangkok langsung dari kuali dan sekali-kali jangan kamu menurunkan periukmu. 'Kala itu 
para sahabat semuanya berjumlah seribu orang. Demi Allah, semuanya turut makan dan 
setelah itu mereka pergi. Tetapi periuk kami masih tetap penuh berisi seperti semula. 
Sedangkan adonan masih seperti semula." 




3794. Telah menceritakan kepadaku Utsman bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada 
kami 'Abdah dari Hisyam dari Ayahnya dari 'Aisyah radliallahu 'anha mengenai ayat: '(ketika 
mereka datang kepadamu dari atas dan dari bawahmu, dan ketika tidak tetap lagi 
penglihatan(mu) dan hatimu naik menyesak sampai ke tenggorokan dan kamu menyangka 
terhadap Allah dengan bermacam-macam purbasangka) ' (Qs. Al Ahzab: 10), dia berkata, 
"Hal itu terjadi ketika perang Khandaq." 




3795. Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Abu Ishaq dari Al Barra' radliallahu 'anhu dia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam ikut mengangkuti tanah pada perang Khandaq, hingga perutnya penuh debu -atau 
perutnya berdebu-, beliau bersabda: 'Ya Allah, seandainya bukan karena-Mu, maka kami 
tidak akan mendapatkan petunjuk, tidak akan bersedekah dan tidak akan melakukan shalat, 
maka turunkanlah ketenangan kepada kami, serta kokohkan kaki-kaki kami apabila bertemu 
dengan musuh. Sesungguhnya orang-orang musyrik telah berlaku semena-mena kepada 
kami, apabila mereka menghendaki fitnah, maka kami menolaknya.' Beliau 
menyenandungkan itu sambil mengeraskan suaranya." 






3796. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yahya 
bin Sa'id dari Syu'bah dia berkata, telah menceritakan kepadaku Al Hakam dari Mujahid dari 
Ibnu Abbas radliallahu 'anhuma dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Aku 
ditolong dengan bantuan angin (yang bertiup dari timur) sedangkan kaum 'Aad dihancurkan 
dengan angin (yang bertiup dari barat)." 
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3797. Telah menceritakan kepadaku Ahmad bin Utsman telah menceritakan kepada kami 
Syuraih bin Maslamah dia berkata, telah menceritakan kepadaku Ibrahim bin Yusuf dia 
berkata, telah menceritakan kepadaku Ayahku dari Abu Ishaq dia berkata, aku mendengar Al 
Barra' bin Azib bercerita, dia berkata, "Pada waktu perang Ahzab atau Khandaq, aku melihat 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengangkat tanah parit, sehingga debu-debu itu 
menutupi kulit beliau dari (pandangan) ku, saat itu beliau bersenandung dengan bait-bait 
syair yang pernah diucapkan oleh Ibnu Rawahah, sambil mengangkat tanah beliau bersabda: 
'Ya Allah, seandainya bukan karena-Mu, maka kami tidak akan mendapatkan petunjuk, tidak 
akan bersedekah dan tidak akan melakukan shalat, maka turunkanlah ketenangan kepada 
kami, serta kokohkan kaki-kaki kami apabila bertemu dengan musuh. Sesungguhnya orang- 
orang musyrik telah berlaku semena-mena kepada kami, apabila mereka menghendaki 
fitnah, maka kami menolaknya.' Beliau menyenandungkan itu sambil mengeraskan suara 
diakhir baitnya." 




> . 9 ' 






3798. Telah menceritakan kepadaku 'Abdah bin Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Abdusshamad dari Abdurrahman -yaitu Ibnu Abdullah bin Dinar- dari Ayahnya bahwa Ibnu 
Umar radliallahu 'anhuma berkata, "Pertama kali (perang) yang aku ikuti adalah perang 
Khandaq." 
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3799. Telah menceritakan kepadaku Ibrahim bin Musa telah mengabarkan kepada kami 
Hisyam dari Ma'mar dari Az Zuhri dari Salim dari Ibnu Umar dia berkata, dan telah 
mengabarkan kepadaku Ibnu Thawus dari Ikrimah bin Khalid dari Ibnu Umar dia berkata, 
"Aku pernah masuk menemui Hafshah, sementara rambut sebelah atasnya masih 
meneteskan air, aku berkata, "Sungguh, keadaan manusia seperti yang telah kamu lihat, dan 
aku tidak mendapatkan bagian sedikitpun dari urusan tersebut." Maka Hafshah berkata, 
"Susullah, sesungguhnya mereka sedang menunggumu, dan aku khawatir sikapmu yang 
tidak bergabung dengan mereka akan menimbulkan perpecahan." Dia tidak membiarkannya 
hingga pergi, ketika orang-orang terpecah, maka Mu'awiyah berkhutbah seraya berkata, 
"Barangsiapa ingin berbicara dalam masalah ini, hendaknya ia menampakkan mukanya 
kepada kami, sungguh kami lebih berhak daripada dirinya dan ayahnya." Habib bin 
Maslamah berkata, "Apakah kamu tidak menjawabnya?" Abdullah berkata, "Aku melepaskan 
jubahku (ujung kain penutup), dan aku berniat mengatakan, "Orang yang berhak dalam 
urusan ini adalah mereka yang memerangimu dan ayahmu atas nama Islam, namun aku 
khawatir mengucapkan satu kalimat yang akan menyebabkan persatuan terpecah belah dan 
menumpahkan darah serta dipahami dariku selain itu, aku teringat terhadap apa yang 
dijanjikan Allah dala surga." Habib berkata, "Kamu telah dijaga dan dipelihara." Mahmud 
mengatakan; dari Abdurrazaq dengan kalimat "Nausaatuha." 




3800. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami Sufyan 
dari Abu Ishaq dari Sulaiman bin Shurad dia berkata, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda ketika selesai perang Ahzab: "Sekarang kita akan menyerang mereka, dan mereka 
tidak akan menyerang kita." 
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3801. Telah menceritakan kepadaku Abdullah bin Muhammad telah menceritakan kepada 
kami Yahya bin Adam telah menceritakan kepada kami Isra'il aku mendengar Abu Ishaq 
berkata; aku mendengar Sulaiman bin Shard berkata; aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda ketika perang al-Ahzab dimulai: "Sekarang kita akan menyerang mereka 
dan mereka tidak akan menyerang kita, dan kita akan menghadapi mereka." 


/ ^ 




3802. Telah menceritakan kepada kami Ishaq telah menceritakan kepada kami Rauh telah 
menceritakan kepada kami Hisyam dari Muhammad dari 'Abidah dari 'AM radliallahu 'anhu 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bahwa beliau bersabda pada perang Khandaq: "Semoga 
Allah memenuhi rumah dan kubur mereka dengan api karena mereka telah menyibukkan 
kita hingga (tidak dapat melaksanakan) shalat Al Wustha (Ashar) sampai matahari 
terbenam." 
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3803. Telah menceritakan kepada kami Al Makki bin Ibrahim telah menceritakan kepada 
kami Hisyam dari Yahya dari Abu Salamah dari Jabir bin Abdullah bahwa pada saat perang 
Khandaq, 'Umar bin Al Khaththab radliallahu 'anhu datang setelah matahari terbenam 
sambil mengumpat orang-orang kafir seraya berkata; "Wahai Rasulullah, aku hampir saja 
tidak mendirikan shalat hingga matahari terbenam." Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Demi Allah, aku juga belum melaksanakan shalat". Kemudian kami singgah 
bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam di Buthan kemudian beliau berwudlu' begitu juga 
kami berwudlu' lalu kami mendirikan shalat 'Ashar setelah matahari terbenam. Setelah itu 
beliau mendirikan shalat Maghrib." 



/ ^ ^ ^ 

3iii p5i\ ilol? ^ 3^ <3^ psft ^ <-A5»^ f j$ 


>» > 


3804. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Katsir telah mengabarkan kepada 
kami Sufyan dari Ibnu Al Munkadir, ia berkata; aku mendengar Jabir berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda pada perang Ahzab: "Siapakah yang dapat membawa 
berita musuh kepada kami?". Az Zubair berkata; "Saya." Beliau bersabda: "Siapakah yang 
dapat membawa berita musuh kepada kami?". Az Zubair menjawab; "Saya." Beliau 
bersabda: "Siapakah yang dapat membawa berita musuh kepada kami?". Lagi-lagi Az Zubair 
menjawab; "Saya." Selanjutnya beliau bersabda: "Sesungguhnya setiap Nabi memiliki 
hawariy (pengikut setia) dan hawariyku adalah Az Zubair." 


CAljix^ 


3805. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami 
Al Laits dari Sa'id bin Abu Sa'id dari Bapaknya dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Laa ilaaha illallahu wahdah, a'azza jundahu 
wa nashara 'abdahu wa ghalabal ahzaab wahdahu falaa syai'a ba'dah (Tidak ada ilah yang 
berhak disembah selain Allah, Yang memenangkan tentara-Nya, menolong hamba-Nya, Dia 
sendiri yang akan mengalahkan pasukan sekutu dan tidak ada sesuatupun sesudah Dia")." 








3806. Telah menceritakan kepada kami Muhammad telah mengabarkan kepada kami Al 
Fazariy dan 'Abdah dari Isma'il bin Abu Khalid, ia berkata; aku mendengar Abdullah bin Abu 
Aufa radliallahu 'anhuma berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mendo'akan 
kebinasaan bagi pasukan Ahzab (sekutu): "Ya Allah, Yang menurunkan Kitab, Yang cepat 
hisab-Nya, kalahkanlah pasukan sekutu. Ya Allah, taklukanlah mereka dan cerai-beraikanlah 
mereka." 
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3807. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Muqatil telah mengabarkan kepada 
kami Abdullah telah mengabarkan kepada kami Musa bin 'Uqbah dari Salim dan Nafi' dari 
Abdullah radliallahu 'anhu bahwa apabila Nabi shallallahu 'alaihi wasallam kembali dari suatu 
peperangan, hajji atau 'umrah beliau memulainya dengan bertakbir sebanyak tiga kali, lalu 
mengucapkan: "Laa ilaaha illallah wahdahu laa syariika lahu, Lahul mulku wa lahul hamdu wa 
huwa 'alaa kulli syai'in qadiir. Aayibuuna taa'ibuuna 'aabiduuna saajiduuna lirabbinaa 
haamiduun. Shadaqallahu wahdahu wa nashaa 'abdahu wa hazamal ahzaaba wahdah, (Tidak 
ada ilah yang berhak disembah selain Allah Yang Tunggal. Yang tidak ada sekutu bagi-Nya. 
Bagi-Nya segala kerajaan dan bagi-Nya pujian dan Dia Maha berkuasa atas segala sesuatu. 
Kita kembali, sebagai hamba yang bertaubat, ber'ibadah, sujud untuk Rabb kita dan yang 
memuji-Nya. Allah Maha Benar dengan janji-Nya, menolong hamba-Nya dan 
menghancurkan sendiri musuh-musuh-Nya)." 


Bab: Kembalinya Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Sallam dari perang Ahzab 
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3808. Telah menceritakan kepadaku Abdullah bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Numair dari Hisyam dari Bapaknya dari 'Aisyah radliallahu 'anha, ia berkata; Ketika 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam kembali dari perang Khandaq, setelah beliau meletakkan 
senjata dan mandi, malaikat Jibril 'alaihis salam datang menemui beliau seraya berkata: 
"Apakah anda hendak meletakan senjata? Demi Allah kami tidak akan meletakkannya. 
Keluarlah anda (untuk memerangi) mereka." Beliau bertanya: "Kemana?" Jibrilmenjawab: 
"Kesana." Jibril memberi isyarat (untuk pergi memerangi) Bani Quraizhah. Maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam berangkat menyerbu mereka." 





3809. Telah menceritakan kepada kami Musa telah menceritakan kepada kami Jarir bin 
Hazim dari Humaid bin Hilal dari Anas radliallahu 'anhu, ia berkata; "Seolah-olah aku melihat 
debu-debu beterbangan di lorong-lorong jalan suku Bani Ghanmin. Hal ini sebagi bukti 
keterlibatan malaikat Jibril -shalawatullah 'alaihi- ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam menyerbu perkampungan Bani Quraizhah." 




3810. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad bin Asma 1 telah 
menceritakan kepada kami Juwairiyah bin Asma' dari Nafi 1 dari Ibnu 'Umar radliallahu 
'anhuma, ia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda ketika perang al-Ahzab: 
"Janganlah seseorang melaksanakan shalat 'Ashar kecuali di perkampungan Bani Quraizhah." 
Setelah berangkat, sebagian dari pasukan melaksanakan shalat 'Ashar di perjalanan 
sementara sebagian yang lain berkata; "Kami tidak akan shalat kecuali setelah sampai di 
perkampungan itu." Sebagian yang lain beralasan; "Justru kita harus shalat, karena maksud 
beliau bukan seperti itu." Setelah kejadian ini diberitahukan kepada Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau tidak menyalahkan satu pihakpun." 


31s^U3l 


3811. Telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu Al Aswad telah menceritakan kepada kami 
Mu'tamir. -Dan diriwayatkan dari jalur lain- telah menceritakan kepadaku Khalifah telah 
menceritakan kepada kami Mu'tamir, ia berkata; aku mendengar Bapakku dari Anas 
radliallahu 'anhu, ia berkata; 'Seseorang memberikan kebun kurma kepada Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, ketika Bani Quraizhah dan Bani Nazhir dapat ditaklukkan. Orang itu berkata; 
"Sesungguhnya keluargaku menyuruh aku untuk menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
lalu meminta apa yang telah aku berikan atau sebagiannya." Sementara Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam telah memberikan kebun kurma itu kepada Ummu Aiman. Lalu Ummu 
Aiman datang dan meletakkan kain di leherku seraya berkata; "Sekali-kali tidak. Demi Dzat 
Yang tidak ada sesembahan selain Dia, janganlah tuan berikan kepada mereka karena tuan 
telah memberikannya kepadaku." Atau sebagaimana yang telah dikatakan. Maka Nabi 



shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kamu mendapatkan bagian segini." Ummu Aiman 
berkata; "Tidak, demi Allah." Akhirnya beliau memberikan kepadanya. Perawi berkata; "Aku 
kira dia Anas berkata; "Sepuluh kali lipat atau sekitar itu atau sebagaimana yang telah 
dikatakan." 




3812. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Basysyar telah menceritakan kepada 
kami Ghundar telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Sa'ad, ia berkata; aku 
mendengar Abu Umamah berkata; aku mendengar Abu Sa'id Al Khudri radliallahu 'anhu 
berkata; "Penduduk Quraizhah setuju dengan ketetapan hukum yang akan diputuskan oleh 
Sa'ad bin Mu'adz. Lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengutus seseorang untuk 
memanggilnya, dia lalu datang dengan mengendarai keledai. Ketika dekat dengan masjid, 
beliau berkata kepada kaum Anshar: "Berdirilah kalian untuk pemimpin kalian atau orang 
terbaik kalian". Beliau melanjutkan sabdanya: "Mereka telah setuju dengan keputusanmu." 
Sa'ad berkata; "Aku akan memutuskan kepada mereka, bunuhlah para tentara perang 
mereka dan tawanlah anak-anak dan wanita mereka." Beliau bersabda: "Sungguh kamu 
telah memutuskan hukum kepada mereka dengan hukum Allah." -Atau bersabda- "Dengan 
hukum Raja diraja". 
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3813. Telah menceritakan kepadaku Zakariya' bin Yahya telah menceritakan kepada kami 
Abdullah bin Numair telah menceritakan kepada kami Hisyam dari Bapaknya dari 'Aisyah 
radliallahu 'anha, ia berkata; "Sa'ad terluka pada perang Khandaq karena panah seorang 
Quraisy bernama Hibban bin 'Ariqah, -dia adalah Hibban bin Qais dari Bani Ma'ish bin 'Amir 
bin Lu'ay- Dia memanahnya tepat mengenai urat bahu Sa'ad. Kemudian Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam membuatkan kemah dekat masjid supaya mudah menjenguknya. Ketika 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kembali dari perang Khandaq, beliau meletakkan 
senjata lalu mandi, Malaikat Jibril 'alaihis salam datang menemui belaiu sambil mengibaskan 
debu dari kepalanya seraya berkata: "Apakah anda hendak meletakan senjata? Demi Allah, 
kami tidak akan meletakkannya. Keluarlah anda (untuk menyerbu) mereka." Beliau bertanya: 
"Kemana?" Jibril 'alaihis salam memberi isyarat (untuk menyerbu) Bani Quraizhah. Maka 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berangkat menyerbu mereka. Akhirnya Bani Quraizhah 
sepakat tunduk pada hukum beliau. Namun beliau menyerahkannya kepada Sa'ad. Sa'ad 
lantas berkata; "Aku akan memutuskan (hukuman) kepada mereka, agar tuan membunuh 
para tentara perang mereka dan menawan wanita dan anak-anak mereka serta membagi- 
bagikan harta mereka." Hisyam berkata; Bapakku telah mengabarkan kepadaku dari 'Aisyah 
bahwa Sa'ad berkata; "Ya Allah, sesungguhnya Engkau mengetahui bahwa tidak ada yang 
lebih aku sukai untuk berjihad (berperang) di jalan-Mu daripada memerangi kaum yang 
mendustakan Rasul-Mu shallallahu 'alaihi wasallam dan telah mengusir beliau. Ya Allah, aku 
mengira bahwa Engkau telah menghentikan perang antara kami dan mereka. Seandainya 
masih ada perang melawan Quraisy, panjangkanlah umurku supaya aku dapat berjihad 
melawan mereka di jalan-Mu. Sekiranya memang benar Engkau telah menghentikan perang, 
pancarkanlah lukaku ini dan matikanlah aku karenanya." Maka memancarlah darah dari 
dadanya. Dan tidak ada yang mencengangkan mereka saat dimasjid di dalam tenda Bani 
Ghifar, kecuali darah yang mengalir. Mereka berkata; "Wahai penghuni tenda, apakah yang 
datang kepada kami ini dari arah kalian?." Ternyata luka Sa'ad menyemburkan darah lalu dia 
meninggal karena lukanya itu. Semoga Allah meridlainya".. 




3814. Telah menceritakan kepada kami Al Hajjaj bin Minhal telah mengabarkan kepada kami 
Syu'bah ia berkata; telah mengabarkan kepadaku 'Adi dia mendengar Al Bara' radliallahu 
'anhu berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepada Hassan: "Seranglah 



mereka, atau hancurkanlah mereka, karena jibril selalu bersamamu". Dan Ibrahim bin 
Thahman menambahkan dari Asy Syaibani dari 'Adi bin Tsabit dari Al Bara' bin 'Azib ia 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepada Hasaan bin Tsabit pada 
perang Quraizhah: "Seranglah kaum musyrikin, karena jibril selalu bersamamu." 

Bab: Pertempuran Dzatur Riqa' 
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3815. Abu Abdullah dan Abdullah bin Raja' berkata kepadaku; telah mengabarkan kepada 
kami 'Imran Al Qaththan dari Yahya bin Abu Katsir dari Abu Salamah dari Jabir bin Abdullah 
radliallahu 'anhuma bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan para shahabat beliau 
merasa khawatir (serangan musuh) pada perang ketujuh yaitu perang Dzatur Riqa'. Ibnu 
'Abbas berkata; Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan shalat khauf di Dzi 
Qarad." Bakr bin Sawadah mengatakan; telah menceritakan kepadaku Ziyad bin Nafi' dari 
Abu Musa bahwa Jabir menceritakan kepada mereka; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
melaksanakan shalat bersama mereka pada perang Muharib dan Tsa'labah". Dan berkata 
Ibnu Ishaq aku mendengar Wahb bin Kaisan aku mendengar Jabir; Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam keluar menuju Dzatur Riqa' dan melewati daerah Nakhl. Beliau bertemu dengan 
rombongan dari suku Ghathafan namun tidak terjadi peperangan, ternyata satu sama lain 
dari kedua kelompok saling dihinggapi rasa takut. Lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
melaksanakan shalat khauf dua raka'at." Yazid mengatakan dari Salamah; "Aku ikut perang 
bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam saat perang Al Qard." 
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3816. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Ala' telah menceritakan kepada 
kami Abu Usamah dari Buraid bin Abdullah bin Abu Burdah dari Abu Burdah dari Abu Musa 
radliallahu 'anhu berkata; "Kami keluar bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dalam 
suatu peperangan. Saat itu kami berjumlah enam orang dan kami hanya memiliki satu ekor 
unta yang kami gunakan secara bergantian. Kaki-kaki kami menjadi tipis (kerena berjalan) 
begitu juga kuku menjadi tipis hingga kuku-kuku kakiku tercabut. Kami lalu membungkus 
kaki-kaki kami dengan khiraq (sobekan-sobekan kain), oleh karena itu perang itu dinamakan 
perang Dzatur Riqa 1 , karena kami membalut kaki-kaki kami dengan khiraq." Abu Musa telah 
menceritakan kepada kami hadits ini, namun dia tidak menyukainya. Dia berkata; "Apa yang 
telah aku lakukan dengan menceritakannya?". Seakan-akan ia tidak suka menampakkan 
amalannya. 
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3817. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id dari Malik dari Yazid bin Ruman 
dari Shalih bin Khawwat dari orang yang menyaksikan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
melaksanakan shalat khauf saat perang Dzatur Riqa', bahwa sekelompok pasukan berbaris 
dalam shaf bersama beliau, sedangkan kelompok lain berjaga-jaga menghadap musuh. 
Beliau lalu shalat beserta kelompok pertama satu raka'at, beliau tetap berdiri sementara 
kelompok tersebut menyelesaikan shalat mereka masing-masing, setelah itu mereka 
beranjak dan berjaga-jaga menghadap musuh (menggantikan kelompok kedua). Kemudian 
datang kelompok lain yang semula berjaga-jada lalu shalat satu raka'at bersama beliau dari 
shalat beliau yang masih kurang, kemudian beliau duduk. Sedangkan kelompok kedua, 
menyelesaikan kekurangan raka'at mereka masing-masing, setelah itu beliau salam bersama 
mereka." Mu'adz mengatakan; telah menceritakan kepada kami Hisyam dari Abu Az Zubair 
dari Jabir ia berkata; "Kami bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam di wilayah Nakhl". Lalu 
Jabir menceritakan tentang shalat khauf. Malik berkata; "Ini adalah keterangan yang paling 
baik yang pernah aku dengar tentang shalat khauf." 
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3818. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yahya 
bin Sa'id Al Qaththan dari Yahya bin Sa'id Al Anshari dari Al Qasim bin Muhammad dari 
Shalih bin Khawwat dari Sahal bin Abu Hatsmah ia berkata; "(Dalam shalat khauf), imam 
berdiri menghadap qiblat, sedangkan satu kelompok shalat bersama imam dan sekelompok 
lainnya menghadap ke arah musuh. Imam shalat bersama kelompok orang yang bersamanya 
(kelompok pertama) satu raka'at, setelah itu mereka berdiri dan ruku 1 untuk diri mereka 
masing-masing satu kali ruku 1 dan dua kali sujud ditempatnya. Lalu kelompok yang satu 
(kelompok kedua) pergi menempati kelompok yang lain (kelompok pertama), seterusnya 
mereka (kelompok kadua) shalat satu raka'at bersama imam, maka imam telah mengerjakan 
dua raka'at, kemudian kelompok kedua melanjutkan sekali ruku' dan dua kali sujud." Telah 
menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yahya dari Syu'bah 
dari Abdurrahman bin Al Qasim dari Bapaknya dari Shalih dari Sahal bin Abu Hatsmah dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam seperti hadits diatas. Telah menceritakan kepadaku 
Muhammad bin Ubaidullah ia berkata; telah menceritakan kepadaku Ibnu Abu Hazim dari 
Yahya dia mendengar Al Qasim telah mengabarkan kepadaku Shalih bin Khawwat dari Sahal 
dia menceritakan kepadanya dengan ucapannya ini. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Laits 
dari Hisyam dari Zaid bin Aslam bahwa Al Qasim bin Muhammad menceritakan kepadanya 
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam malaksanakan shalat (khauf) saatterjadi perang Bani 
Anmar." 
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3819. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib dari Az Zuhri ia berkata; telah mengabarkan kepadaku Salim bahwa Ibnu Umar 
radliallahu 'anhuma berkata; 'Aku pernah ikut perang bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam ke arah Najed, ketika posisi kami berhadapan dengan musuh, kami mengerjakan 
shalat sambil menghadap ke arah musuh." 





3820. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yazid bin 
Zurai' telah menceritakan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhri dari Salim bin Abdullah bin 
Umar dari Bapaknya bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam shalat bersama salah satu 
kelompok, sementara kelompok yang lain (berjaga-jaga) menghadapi musuh. Kemudian 
kelompok yang shalat bersama beliau beranjak dan menempati posisi kelompok yang 
semula menghadap musuh, lalu kelompok yang semula berjaga-jaga (menghadapi musuh) 
datang, kemudian beliau shalat bersama mereka satu raka'at lalu salam. Selanjutnya satu 
kelompok menyelesaikan raka'at mereka begitu juga kelompok yang satu lagi menyelesaikan 
raka'at mereka." 


Jjfo <uj\ J 


3821. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib dari Az Zuhri ia berkata; telah mengabarkan kepadaku Sinan dan Abu Salamah bahwa 
Jabir mengabarkan bahwa dia pernah ikut perang bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam ke arah Najed." 
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3822. Telah menceritakan kepada kami Isma'il ia berkata; telah menceritakan kepadaku 
Saudaraku dari Sulaiman dari Muhammad bin Abu 'Atiq dari Ibnu Syihab dari Sinan bin Abu 
Sinan Ad Du'ali dari Jabir bin Abdullah radliallahu ’anhuma, dia mengabarkan kepadanya 
bahwa dia pernah ikut perang bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ke arah Najed. 
Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kembali, dia ikut kembali. Sewaktu hari mulai 
siang, mereka tiba di dekat lembah yang banyak pepohonan berduri. Lalu Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam singgah, sementara para shahabat berpencar mencari 
pepohonan untuk berteduh. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sendiri singgah di bawah 
pohon sambil menggantungkan pedangnya di pohon tersebut. Jabir melanjutkan; "Maka 
kami tidur sejenak. Tidak lama kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memanggil 
kami, ketika kami mnemui beliau, ternyata dihadapan beliau ada seorang Arab Badui sedang 
terduduk. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Orang ini telah mengambil 
pedangku saat aku tidur, lalu aku bangun sedangkan tangannya telah memegang pedang 
yang terhunus, dia berkata kepadaku: "Siapa yang dapat melindungimu dariku?". Aku jawab: 
"Allah". Namun sekarang dia tengah terduduk lesu." Rasulullah Shallallhu 'alaihi wa salam 
tidak menghukum orang tersebut. Aban berkata; telah menceritakan kepada kami Yahya bin 
Abu Katsir dari Abu Salamah dari Jabir ia berkata; "Kami pernah bersama Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam dalam perang Dzatur Riqa'. Ketika kami mendapatkan pohon sebagai tempat 
berteduh, kami peruntukkan pohon itu untuk istirahat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Tiba- 
tiba seorang laki-laki musyrik datang, sementara pedang Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
tergantung di pohon tersebut. Laki-laki itu langsung mengambil pedang tersebut sambil 
berkata; "Apakah engkau tidak takut kepadaku?". Beliau menjawab: "Tidak". Orang i tu 
berkata lagi; "Siapa yang dapat melindungimu dariku?". Beliau menjawab: "Allah". Kemudian 
para shahabat mengancam orang itu. Tidak lama kemudian shalat didirikan, maka beliau 
shalat dengan satu kelompok sebanyak dua raka'at lalu kelompok ini mundur, Kemudian 
beliau melanjutkan shalat dua raka'at dengan nelompok lain, sehingga Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam melaksanakan shalat empat raka'at, sementara masing-masing kelompok 
shalat dua raka'at." Musaddad mengatakan dari Abu 'Awanah dari Abu Bisyir; "Nama laki-laki 
musyrik itu adalah Ghawrats bin Al Harits." Saat itu dia tengah mengikuti perang Khashafah." 
Abu Az Zubair mengatakan dari Jabir; "Kami bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam di 
daerah Nakhl lalu beliau shalat khauf." Abu Hurairah mengatakan; "Aku shalat bersama Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam pada perang Najed yaitu shalat Khauf. Padahal Abu Hurairah 
datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam (masuk Islam) pada saat perang Khaibar." 



Bab: Pertempuran Bani Musthaliq 
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3823. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah mengabarkan kepada kami 
Isma'il bin Ja'far dari Rabi'ah bin Abu Abdurrahman dari Muhammad bin Yahya bin Habban 
dari Ibnu Muhayriz bahwa dia berkata; "Ketika aku masuk masjid, aku melihat Abu Sa'id Al 
Khudri, lalu aku duduk di sampingnya. Aku bertanya kepadanya tentang 'azal (senggama 
terputus). Abu Sa'id menjawab; "Kami bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
pernah keluar pada perang Bani Al Mushtahaliq, kemudian kami berhasil menawan para 
wanita dari keturunan 'Arab, kami tertarik dengan para wanitanya hingga kami merasa ingin 
memilikinya, sementara kami lebih menyukai untuk melakukan 'azal. Lalu kami saling 
berkata; "Kita melakukan 'azal padahal Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berada di 
tengah-tengah kita, sementara kita belum menyanyakannya kepada beliau." Akhirnya kami 
bertanya kepada beliau tentang masalah ini. Beliau menjawab: "Tidak sebaiknyakah kalian 
untuk tidak melakukannya? Sebab tidak ada satu jiwapun yang telah Allah tetapkan akan 
tercipta hingga hari kiamat kecuali dia pasti akan tercipta." 
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3824. Telah menceritakan kepada kami Mahmud telah menceritakan kepada kami 
Abdurrazzaq telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhri dari Abu Salamah dari 
Jabir bin Abdullah ia berkata; "Kami pernah ikut perang bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam di wilayah Najed. Ketika waktu isirahat siang tiba, di saat beliau berada dekat 
lembah yang banyak pepohonan berduri, beliau singgah di bawah pohon untuk berteduh di 
bawahnya sambil menggantungkan pedangnya di pohon tersebut. Sedangkan orang-orang 
berpencar mencari pohon untuk berteduh. Tatkala kami sedang beristirahat, tiba-tiba 




Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menyeru kami, kami langsung bergegas mendatangi 
beliau. Ternyata seorang Arab badui tengah terduduk lemah dihadapan beliau. Beliau 
bersabda: "Orang ini mendatangiku saat aku tertidur lalu mengambil pedangku. Ketika aku 
terjaga, dia sudah berada di kepalaku dengan menghunuskan pedang seraya berkata; "Siapa 
yang dapat melindungimu dariku?". Aku menjawab: "Allah." Kemudian dia memasukkan 
pedang itu ke sarungnya sambil tertududuk lemas seperti ini." Jabir berkata; "Dan Rasulullah 
Shallallhu 'alaihi wa salam tidak menghukum orang itu." 

Bab: Pertempuran Anmar 
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3825. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu 
Dzi'b telah menceritakan kepada kami 'Utsman bin Abdullah bin Suraqah dari Jabir bin 
Abdullah Al Anshari ia berkata; "Pada saat perang Anmar, aku melihat Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam shalat sunnah di atas tunggangannya menghadap ke arah timur." 
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3826. Telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz bin Abdullah telah menceritakan kepada 
kami Ibrahim bin Sa'ad dari Shalih dari Ibnu Syihab ia berkata; telah menceritakan kepadaku 
'Urwah bin Az Zubair dan Sa'id bin Al Musayyab dan 'Alqamah bin Waqash Al Laitsi dan 
'Ubaidullah bin Abdullah bin 'Uqbah bin Mas'ud dari 'Aisyah radliallahu 'anha istri Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, yaitu ketika orang-orang penuduh berkata kepadanya seperti 
apa yang telah mereka katakan. Mereka semuanya bercerita kepadaku, sekelompok orang 
becerita berdasarkan apa yang disampaikan 'Aisyah dan sebagian lagi hanya perkiraan 
mereka, lalu aku menetapkan hadits dari kisah-kisah yang berkenaan dengan peristiwa ini 
dan aku juga memasukkan hadits-hadits dari mereka yang diceritakan kepadaku dari 'Aisyah 
dan sebagian lagi hadits saling menguatkan satu sama lain, dimana mereka menduga kepada 
sebagian yang lain, mereka berkata 'Aisyah berkata: "Apabila Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam hendak mengadakan suatu perjalanan, beliau biasa mengundi diantara istri-istri 
beliau, jika nama seorang dari mereka keluar, berarti dia ikut bepergian bersama beliau. 
Pada suatu hari beliau mengundi nama-nama kami untuk suatu peperangan yang beliau 
lakukan, maka keluar namaku hingga aku turut serta bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam setelah turun ayat hijab. Aku dibawa didalam sekedup dan ditempatkan 
didalamnya. Kami lalu berangkat, ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam selesai dari 
peperangan tersebut, kamipun kembali pulang. Tatkala kami dekat dengan Madinah, beliau 
mengumumkan untuk beristirahat malam. Maka aku keluar dari sekedup saat beliau dan 
rombongan berhenti, lalu aku berjalan hingga meninggalkan pasukan. Setelah aku selesai 
menunaikan keperluanku, aku kembali menuju rombongan, betapa terkejutnya aku, ketika 
aku meraba dadaku ternyata kalungku yang terbuat dari negeri Zhafar terjatuh. Maka aku 
kembali untuk mencari kalungku. Aisyah melanjutkan; "Kemudian orang-orang yang 
membawaku datang dan membawa sekedupku, dan menaikkannya di atas unta yang aku 
tunggangi. Mereka menduga aku sudah berada didalam sekedup itu. Memang masa itu para 
wanita berbadan ringan, tidak terlalu berat, dan mereka tidak banyak daging, mereka hanya 
makan sesuap makanan. Oleh karena itu orang-orang yang membawa sekedupku tidak 
curiga dengan ringannya sekedupku ketika mereka mengangkatnya. Saat itu aku adalah 
wanita yang masih muda. Lalu mereka menggiring unta dan berjalan. Sementara aku baru 



mendapatkan kembali kalungku setelah pasukan telah berlalu. Aku lalu mendatangi tempat 
rombongan berhenti, namun tidak ada seorangpun yang tertinggal. Setelah itu aku kembali 
ke tempatku semula dengan harapan mereka merasa kehilangan aku lalu kembali ke 
tempatku. Ketika aku duduk, aku terserang rasa kantuk hingga akhirnya aku tertidur. 
Shafwan bin Al Mu'aththal As Sulami Adz Dzakwan datang menyusuk dari belakang pauskan, 
kemudian dia menghampiri tempatku dan dia melihat ada bayangan hitam seperti orang 
yang sedang tidur. Dia mengenaliku saat melihat aku. Dia memang pernah melihat aku 
sebelum turun ayat hijab. Aku langsung terbangun ketika mendengar kalimat istirja'nya, 
(ucapan innaa lillahi wa inanaa ilaihi raji'un), saat dia mengenali aku. Aku langsung menutup 
mukaku dengan jilbabku. Demi Allah, tidaklah kami berbicara sepatah katapun dan aku juga 
tidak mendengar sepatah katapun darinya kecuali kalimat istirja'nya, dia lalu menghentikan 
hewan tunggangannya dan merundukkannya hingga berlutut. Maka aku menghampiri 
tunggangannya itu lalu aku menaikinya. Dia kemudian berjalan sambil menuntun 
tunggangannya itu hingga kami dapat menyusul pasukan setelah mereka berhenti di tepian 
sungai Azh Zhahirah untuk singgah di tengah panasnya siang. Aisyah berkata; "Maka 
binasalah orang yang binasa." Dan orang yang berperan besar menyebarkan berita bohong 
ini adalah Abdullah bin Ubay bin Salul." - 'Urwah berkata; Dikabarkan kepadaku bahwa 
Abdullah bin Ubay menyebarkan berita bohong itu, menceritakannya, membenarkannya dan 
menyampaikannya kepada orang-orang sambil menambah-nambahinya- 'Urwah juga 
berkata; "Tidak disebutkan orang-orang yang juga terlibat menyebarkan berita bohong itu 
selain Hasaan bin Tsabit, Misthah bin Utsatsah dan Hamnah binti Jahsyi. Aku tidak tahu 
tentang mereka melainkan mereka adalah sekelompk orang sebagaimana Allah Ta'ala 
firmankan. Dan yang paling berperan diantara mereka adalah Abdullah bin Ubay bin Salul. 
'Urwah berkata; 'Aisyah tidak suka mencela Hassan, dia berkata bahwa Hassan adalah orang 
yang pernah bersya'ir: "Sesungguhnya ayahku, dan ayahnya serta kehormatanku adalah 
untuk kehormatan Muhammad sebagai tameng dari kalian." Selanjutnya 'Aisyah berkata; 
"Setibanya kami di Madinah, aku menderita sakit selama satu bulan sejak kedatanganku, 
sementara orang-orang sibuk dengan berita bohong yang diucapankan oleh orang-orang 
yang membawa berita bohong. Sementara aku sama sekali tidak menyadari sedikitpun 
adanya berita tersebut. Namun aku curiga, bila beliau shallallahu 'alaihi wasallam hanya 
menjengukku saat sakitku dan aku tidak merasakan kelembutan Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam seperti yang biasa aku dapatkan dari beliau ketika aku sedang sakit. Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam hanya masuk menemuiku dan memberi salam lalu bertanya: 
"Bagaimana keadaanmu", lantas pergi. Inilah yang membuat aku gelisah, namun aku tidak 
menyadari adanya keburukan yang sedang terjadi. Pada suatu hari, aku keluar (dari 
rumahku) saat aku merasa sudah sembuh. Aku keluar bersama Ummu Misthah menuju Al 
Manashi', tempat kami biasa membuang hajat dan kami tidak keluar kesana kecuali di 
malam hari, Hal itu sebelum kami membuat tempat buang hajat di dekat rumah kami. 
'Aisyah berkata; "Dan kebiasaan kami sama seperti kebiasaan orang-orang Arab dahulu, bila 
buang hajat diluar rumah (atau di lapangan terbuka). Kami merasa tidak nyaman bila 
membuat tempat buang hajat dekat dengan rumah-rumah kami". 'Aisyah melanjutkan; 
"Maka aku dan Ummu Misthah, -dia adalah anak Abu Ruhum bin Al Muthallib bin Abdu 
Manaf, sementara ibunya adalah anak dari Shakhar bin 'Amir, bibi dari ibu Abu Bakr Ash 
Shiddiq, sedangkan anaknya bernama Misthah bin Utsatsah bin 'Abbad bin Al Mutahllib- 
setelah selesai dari urusan kami, aku dan Ummu Misthah kembali menuju rumahku. Tiba- 
tiba Ummu Misthah tersandung kainnya seraya berkata; "Celakalah Misthah." Aku katakan 
kepadanya; "Sungguh buruk apa yang kamu ucapkan tadi. Apakah kamu mencela seorang 
laki-laki yang pernah ikut perang Badar?" Dia berkata; "Wahai putri, apakah anda belum 



mendengar apa yang dia ucapkan?". Aku bertanya; "Apa yang telah diucapkannya?" Ummu 
Misthah menceritakan kepadaku tentang ucapan orang-orang yang membawa berita bohong 
(tuduhan keji). Kejadian ini semakin menambah sakitku diatas sakit yang sudah aku rasakan. 
Ketika aku kembali ke rumahku, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam masuk menemuiku 
lalu memberi salam dan bersabda: "Bagaimana keadaanmu?". Aku bertanya kepada beliau; 
"Apakah engkau mengizinkanku untuk pulang ke rumah kedua orangtuaku." 'Aisyah berkata: 
"Saat itu aku ingin mencari kepastian berita dari pihak kedua orang tuaku." Maka Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam memberiku izin, lalu aku bertanya kepada ibuku; "Wahai ibu, apa 
yang sedang dibicarakan oleh orang-orang?" Ibuku menjawab: "Wahai putriku, tenanglah. 
Demi Allah, sangat sedikit seorang wanita yang tinggal bersama seorang laki-laki yang dia 
mencintainya serta memiliki para madu melainkan mereka akan mengganggunya." 'Aisyah 
berkata; aku berkata; "Subhanallah, apakah benar orang-orang tengah memperbincangkan 
masalah ini." 'Aisyah berkata; "Maka aku menangis sepanjang malam hingga pagi hari 
dengan penuh linangan air mata dan aku tidak dapat tidur dan tidak bercelak karena terus 
menangis, hingga pagi hari aku masih menangis. 'Aisyah melanjutkan; "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam memanggil 'AN bin Abi Thalib dan Usamah bin Zaid ketika wahyu belum 
turun, beliau bertanya kepada keduanya dan meminta pandangan perihal rencana untuk 
berpisah dengan istri beliau. 'Aisyah melanjutkan; Usamah memberi isyarat kepada beliau 
tentang apa yang diketahuinya berupa kebersihan keluarga beliau dan apa yang dia ketahui 
tentang mereka pada dirinya. Usamah berkata: "Keluarga anda, tidaklah kami mengenalnya 
melainkan kebaikan." Sedangkan 'AN bin Abi Thalib berkata; "Wahai Rasulullah, Allah tidak 
akan menyusahkan anda, sebab masih banyak wanita-wanita lain. Tanyakanlah kepada 
sahaya wanitanya yang akan membenarkan anda." Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam memanggil Barirah dan bersabda: "Wahai Barirah, apakah kamu pernah melihat 
sesuatu yang meragukan pada diri Aisyah?". Barirah menjawab: "Demi Dzat Yang mengutus 
anda dengan benar, aku tidak pernah melihatnya sesuatu yang meragukan. Kalaupun aku 
melihat sesuatu padanya tidak lebih dari sekedar perkara kecil, dia juga masih sangat muda, 
dia pernah tidur di atas adonan milik keluargaya lalu dia memakan adonan tersebut." 'Aisyah 
melanjutkan; "Suatu hari, di saat beliau berdiri di atas mimbar, Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam berdiri untuk mengingatkan Abdullah bin Ubay bin Salul. Beliau bersabda: "Wahai 
sekalian kaum Muslimin, siapa orang yang dapat membebaskan aku dari orang yang aku 
dengar telah menyakiti keluargaku. Demi Allah, aku tidak mengetahui keluargaku melainkan 
kebaikan. Sungguh mereka telah menyebut-nyebut seseorang (maksudnya Shafwan) yang 
aku tidak mengenalnya melainkan kebaikan, tidaklah dia mendatangi keluargaku melainkan 
selalu bersamaku." 'Aisyah berkata; "Maka Sa'ad bin Mu'adz, saudara dari Bani 'Abdul Ashal 
berdiri seraya berkata: "Aku wahai Rasulullah, aku akan membalaskan penghinaan ini buat 
anda. Seandainya orang itu dari kalangan suku Aus, aku akan memenggal batang lehernya 
dan seandainya dari saudara kami dari suku Khazraj, maka perintahkanlah kepada kami, 
pasti kami akan melaksanakan apa yang anda perintahkan." 'Aisyah melanjutkan; Lalu 
beridirilah seorang laki-laki dari suku Khazraj -Ibunya Hassan adalah anak dari pamannya- dia 
adalah Sa'ad bin 'Ubadah, pimpinan suku Khazraj. 'Aisyah melanjutkan; "Dia adalah orang 
yang shalih, namun hari itu terbawa oleh sikap kesukuan sehingga berkata kepada Sa'ad bin 
Mu'adz; "Dusta kamu, demi Allah yang mengetahui umur hamba-Nya, kamu tidak akan 
membunuhnya dan tidak akan dapat membunuhnya. Seandainya dia dari sukumu, kamu 
tentu tidak akan mau membunuhnya." Kemudian Usaid bin Hudlair, anak pamannya Sa'ad 
bin Mu'adz, berdiri seraya berkata; "Justru kamu yang dusta, demi Allah yang mengetahui 
umur hamba-Nya, kami pasti akan membunuhnya. Sungguh kamu telah menjadi seorang 
munafiq karena membela orang-orang munafiq." Maka suasana pertemuan menjadi 



semakin memanas, antara dua suku, Aus dan Khazraj hingga mereka hendak saling 
membunuh, padahal Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam masih berdiri di atas mimbar. 
'Aisyah melanjutkan; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam terus menenangkan mereka 
hingga akhirnya mereka terdiam dan beliau pun diam. 'Aisyah berkata; "Maka aku menangis 
sepanjang hariku, air mataku terus berlinang dan aku tidak bisa tidur tenang karenanya 
hingga akhirnya kedua orangtuaku berada di sisiku, sementara aku telah menangis selama 
dua malam satu hari, hingga aku menyangka air mataku telah kering." Ketika kedua 
orangtuaku sedang duduk di dekatku, dan aku terus saja menangis, tiba-tiba seorang wanita 
Anshar datang meminta izin menemuiku, lalu aku mengizinkannya. Kemudian dia duduk 
sambil menangis bersamaku. Ketika kami seperti itu, tiba-tiba Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam datang lalu duduk. 'Aisyah berkata; "Namun beliau tidak duduk di dekatku sejak 
berita bohong ini tersiar. Sudah satu bulan lamanya peristiwa ini berlangsung sedangkan 
wahyu belum juga turun untuk menjelaskan perkara yang menimpaku ini." Aisyah berkata; 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu membaca syahadat ketika duduk, kemudian 
bersabda: "Wahai 'Aisyah, sungguh telah sampai kepadaku berita tentang dirimu begini dan 
begini. Jika kamu bersih, tidak bersalah pasti Allah akan membersihkanmu. Namun jika kamu 
telah melakukan dosa, maka mohonlah ampun kepada Allah dan bertaubatlah kepada-Nya, 
karena seorang hamba bila dia mengakui telah berbuat dosa lalu bertaubat, Allah pasti akan 
menerima taubatnya." Setelah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menyelesaikan kalimat 
yang disampaikan, aku membersihkan air mataku agar tidak nampak tersisa setetespun, lalu 
aku katakan kepada ayahku; "Belalah aku terhadap apa yang di katakan Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam tentang diriku." Ayahku berkata; "Demi Allah, aku tidak tahu apa 
yang harus aku katakan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam." Lalu aku katakan 
kepada ibuku: "Belalah aku terhadap apa yang di katakan Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam tentang diriku." Ibuku pun menjawab; "Demi Allah, aku tidak mengetahui apa yang 
harus aku katakan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam." 'Aisyah berkata; "Aku 
hanyalah seorang wanita yang masih muda belia, memang aku belum banyak membaca Al 
Qur'an. Demi Allah, sesungguhnya aku telah mengetahui bahwa kalian telah mendengar apa 
yang diperbincangkan oleh orang-orang, hingga kalian pun telah memasukkannya dalam hati 
kalian lalu membenarkan berita tersebut. Seandainya aku katakan kepada kalian bahwa aku 
bersih dan demi Allah, Dia Maha Mengetahui bahwa aku bersih, kalian pasti tidak akan 
membenarkan aku. Seandainya aku mengakui (dan membenarkan fitnah tersebut) kepada 
kalian, padahal Allah Maha Mengetahui bahwa aku bersih, kalian pasti membenarkannya. 
Demi Allah, aku tidak menemukan antara aku dan kalian suatu perumpamaan melainkan 
seperti ayahnya Nabi Yusuf 'alaihis salam ketika dia berkata: ("Bershabarlah dengan shabar 
yang baik karena Allah akan mengungkap apa yang kalian") QS Yusuf ayat 18. Setelah itu aku 
pergi menuju tempat tidurku dan Allah mengetahui hari itu aku memang benar-benar bersih 
dan Allah-lah yang akan membebaskanku dari tuduhan itu. Akan tetapi, demi Allah, aku tidak 
menduga kalau Allah akan menurunkan wahyu yang menerangkan tentang urusan yang 
menimpaku. Karena menurutku tidak pantas bila wahyu turun lalu dibaca orang hanya 
karena menceritakan masalah peribadiku ini. Aku terlalu rendah bila Allah membicarakan 
masalahku ini. Tetapi aku hanya berharap Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
mendapatkan wahyu lewat mimpi bahwa Allah membersihkan diriku. Dan demi Allah, 
sungguh Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tidak ingin beranjak dari tempat duduknya 
dan tidak pula seorang pun dari keluarganya yang keluar melainkan telah turun wahyu 
kepada beliau. Beliau menerima wahyu tersebut sebagaimana beliau biasa menerimanya 
dalam keadaan yang sangat berat dengan bercucuran keringat seperti butiran mutiara, 
padahal hari itu adalah musim dingin. Ini karena beratnya wahyu yang diturunkan kepada 



beliau. 'Aisyah berkata; Setelah itu nampak muka beliau berseri dan dalam keadaan tertawa. 
Kalimat pertama yang beliau ucapkan adalah: "Wahai 'Aisyah, sungguh Allah telah 
membersihkan dirimu." 'Aisyah berkata; "Lalu ibuku berkata kepadaku: "Bangkitlah untuk 
menemui beliau." Aku berkata: "Demi Allah, aku tidak akan berdiri kepadanya dan aku tidak 
akan memuji siapapun selain Allah 'azza wajalla. Maka Allah menurunkan ayat 
"Sesungguhnya orang-orang yang menyebarkan berita bohong diantata kalian adalah masih 
golongan kalian juga..." QS An Nuur; 11 dan seterusnya sebanyak sepuluh ayat. Selanjutnya 
turun ayat yang menjelaskan terlepasnya diriku dari segala tuduhan. Abu Bakar Ash Shiddiq 
yang selalu menanggung hidup Misthah bin Utsatsah karena memang masih kerabatnya 
berkata: "Demi Allah, setelah ini aku tidak akan lagi memberi nafkah kepada Misthah untuk 
selamanya, karena dia telah ikut menyebarkan berita bohong tentang 'Aisyah." Kemudian 
Allah menurunkan ayat; "Dan janganlah orang-orang yang memiliki kelebihan dan 

kelapangan diantara kalian bersumpah untuk tidak lagi memberikan kepada .hingga 

ayat.... Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." QS An Nuur; 22. Lantas Abu Bakar 
berkata; "Ya, demi Allah, sungguh aku lebih mencintai bila Allah mengampuniku." Maka dia 
kembali memberi nafkah kepada Misthah sebagaimana sebelumnya dan berkata; "Aku tidak 
akan mencabut nafkah kepadanya untuk selama-lamanya." 'Aisyah berkata; "Dan Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah bertanya kepada Zainab binti Jahsy tentang masalahku 
seraya berkata: "Wahai Zainab, apa yang kamu ketahui dan apa pendapatmu?." Zainab 
menjawab: "Wahai Rasulullah, aku menjaga pendengaran dan penglihatanku, demi Allah aku 
tidak mengetahui tentang dia melainkan kebaikan." 'Aisyah berkata; "Padahal dialah orang 
yang telah mengolok-olokku (membanding-bandingkanku dengan kecantikannya -pent) 
diantara istri-istri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, namun Allah menjaganya dengan 
kewara'an." 'Aisyah berkata; "Saudara perempuan dari Zainab bernama Hamnah mulai 
membantah perkataannya, hingga ia binasa bersama orang-orang yang binasa (yaitu 
bersama orang-orang yang ikut serta menyebarkan berita bohong)." Ibnu Syihab berkata; 
"Inilah kabar yang sampai kepadaku tentang orang-orang yang terlibat memperbincangkan 
peristiwa bohong itu." Kemudian 'Urwah berkata; 'Aisyah berkata; "Demi Allah, 
sesungguhnya salah seorang yang terlibat menyebarkan berita bohong ini berkata; "Maha 
suci Allah. Demi Dzat Yang jiwaku berada ditangan-Nya, aku tidak pernah sama sekali 
menyingkap tirai seorang wanita." 'Aisyah berkata; "Setelah itu, sahabat tersebut gugur 
sebagai syuhada' di jalan Allah." 






3827. Telah menceritakan kepadaku Abdullah bin Muhammad berkata; Hisyam bin Yusuf 
membacakan kepadaku apa yang dihafalnya, telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari 
Az Zuhriy ia berkata; Al Walid bin Abdul Malik telah bertanya kepadaku; 'Apakah 'Ali adalah 
termasuk orang yang menuduh 'Aisyah (berselingkuh)? ' Aku jawab; "Tidak. Akan tetapi dua 
orang dari kaummu yang mengabarkan kepadaku, yaitu Abu Salamah bin Abdurrahman dan 




Abu Bakr bin Abdurrahman bin Al Harits bahwa 'Aisyah radliallahu 'anha pernah berkata 
kepada keduanya bahwa 'AM menerima. Lalu mereka kembali bertanya tapi Az Zuhri tidak 
menjawabnya. Dia berkata; "Musalliman (menerima) tanpa diragukan lagi". Demikian juga 
makna pada asal katanya. 






3828. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Abu 'Awanah dari Hushain dari Abu Wa'il ia berkata; telah menceritakan kepadaku Masruq 
bin Al Ajda 1 ia berkata; telah menceritakan kepadaku Ummu Ruman ibunya 'Aisyah 
radliallahu 'anhuma, ia berkata; "Saat aku dan 'Aisyah duduk, tiba-tiba datang seorang 
wanita Anshar seraya berkata; "Semoga Allah berbuat terhadap fulan dan pasti berbuat." 
Maka Ummu Ruman bertanya; "Ada apa sebenarnya?". Wanita itu berkata; "Putraku 
termasuk orang yang menyebarkan berita ini." 'Aisyah bertanya; "Berita apa itu?". Wanita 
itu menjawab; "Begini dan begini". 'Aisyah bertanya; "Apakah Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam telah mendengarnya?". Dia menjawab; "Ya". 'Aisyah bertanya lagi; "Dan Abu 
Bakr?". Dia menjawab; "Ya". Maka 'Aisyah jatuh pingsan dan tidak sadarkan diri melainkan 
setelah menderita demam yang sangat tinggi. Aku lalu menyelimutinya dengan pakainnya 
dan menutupinya hingga Nabi shallallahu 'alaihi wasallam datang dan bertanya: "Ada apa 
dengannya?". Aku jawab; "Wahai Rasulullah, dia terserang demam." Beliau bersabda: "Ini 
pasti karena berita bohong yang engkau ceritakan." Ummu Ruman berkata; "Ya benar." 
Kemudian 'Aisyah duduk dan berkata; "Demi Allah, seandainya aku bersumpah, engkau tidak 
akan mempercayaiku dan seandainya aku katakan tidak, maka kalian akan menuduhku, 
permisalanku dengan kalian seperti Ya'qub 'alaihis salam dengan anak-anaknya ketika dia 
berkata: "Dan Allah sajalah yang dimohon pertolongan-Nya terhadap apa yang kamu 
ceritakan." QS Yusuf; 18. Ummu Ruman berkata; "Lalu beliau berlalu tnpa mengucapkan 
sepatah katapun. Kemudian Allah menurunkan firman-Nya yang menjelaskan bukti sucinya 
diri 'Aisyah dari segala tuduhan. Saat itu 'Aisyah berkata; "(Segala puji bagi Allah) dan ini 
karena Allah Yang Maha Terpuji dan seseorang tidak layak mendapat pujian dan tidak pula 
engkau." 
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3829. Telah menceritakan kepadaku Yahya telah menceritakan kepada kami Waki' dari Nafi' 
bin Umar dari Ibnu Abu Mulaikah dari 'Aisyah radliallahu 'anha ketika ia membaca (firman 
Allah) "idz talaqqaunahu bi alsinatakum" (Ketika kalian menerima berita bohong itu dari 
mulut-mulut kalian"), dia berkata; "(talaqqau dari kata) al walqu artinya kedustaan." Ibnu 
Abu Mulaikah berkata; 'Aisyah adalah orang yang paling tahu (tentang hal itu) daripada 
orang lain, karena memang ayat itu turun tentang dirinya." 
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3830. Telah menceritakan kepada kami 'Utsman bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada 
kami 'Abdah dari Hisyam dari Bapaknya ia berkata; Aku pernah datang untuk mencela 
Hassan di hadapan 'Aisyah, maka dia berkata; "Janganlah kamu mencelanya karena dia 
termasuk orang yang pernah melindungi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. 'Aisyah 
berkata; "Dia pernah meminta izin kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam untuk mencela 
kaum Musyrikin, beliau bertanya; "Bagaimana dengan nasabku (keturunanku)?". Hassan 
berkata; "Aku akan mengeluarkan tuan dari mereka sebagaimana tercabutnya rambut dari 
adonan." Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Uqbah telah menceritakan 
kepada kami 'Utsman bin Farqad; aku mendengar Hisyam dari Bapaknya ia berkata; "Aku 
pernah mencela Hassan, karena ia termasuk orang yang memiliki peran besar dalam 
menyebarkan berita bohong." 
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3831. Telah menceritakan kepadaku Bisyir bin Khalid telah mengabarkan kepada kami 
Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah dari Sulaiman dari Abu Adi Dluha dari Masruq ia berkata; 
"Aku menemui 'Aisyah sementara Hassan bin Tsabit di sampingnya tengah melantunkan 
bait-bait sya'ir untuk memujinya. Hassan bersya'ir; "Yang memelihara dirinya, teguh dan 
tidak mudah terperdaya, Jadilah ia sasaran orang-orang yang lalai." 'Aisyah berkata 
kepadanya; "Tetapi kamu tidak termasuk seperti itu." Masruq berkata; aku bertanya kepada 
'Aisyah; "Mengapa anda mengizinkan dia menemuimu, padahal Allah telah berfirman; "Dan 
orang yang berperan besar diantara mereka baginya akan mendapatkan siksa yang besar". 
QS An Nur; 11. 'Aisyah berkata; "Siksa apakah yang lebih berat dari kebutaan?." 'Aisyah 
melanjutkan; "Sungguh dia pernah membela Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam untuk 
mencaci musuh." 

Bab: Pertempuran Hudaibiyah 




3832. Telah menceritakan kepada kami Khalid bin Makhlad telah menceritakan kepada kami 
Sulaiman bin Bilal berkata; telah menceritakan kepadaku Shalih bin Kaisan dari ’Ubaidullah 
bin Abdullah dari Zaid bin Khalid radliallahu 'anhu ia berkata; "Kami keluar bersama 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam saat perang Hudaibiyyah, suatu malam hujan turun. 
Setelah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memimpin kami shalat Shubuh, beliau 
menghadapkan wajahnya kepada orang-orang seraya bersabda: "Tahukah kalian apa yang 
sudah difirmankan oleh Rabb kalian?". Para sahabat menjawab; "Allah dan Rasul-Nya yang 
lebih mengetahui." Beliau bersabda: "Allah berfirman: "Di pagi ini ada hamba-hambaKu yang 
mukmin kepadaKu dan ada pula yang kafir kepadaKu. Orang yang berkata; "Hujan turun 
karena karunia Allah dan rahmatNya, berarti dia telah beriman kepada-Ku dan kafir kepada 
bintang-bintang, sedangkan orang yang berkata; "Hujan turun disebabkan bintang ini atau 
itu, maka dia telah beriman kepada bintang-bintang dan kafir kepadaKu." 
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3833. Telah menceritakan kepada kami Hudbah bin Khalid telah menceritakan kepada kami 
Hammam dari Qatadah bahwa Anas radliallahu 'anhu mengabarkan kepadanya, ia berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan 'umrah sebanyak empat kali, semuanya 
pada bulan Dzul Qa'dah kecuali 'umrah yang beliau laksanakan bersama hajji beliau, yaitu 
'umrah beliau dari Hudaibiyyah pada bulan Dzul Qa'dah dan 'umrah pada tahun berikutnya 
pada bulan Dzul Qa'dah dan 'umrah dari Al Ji'ranah ketika beliau membagi-bagikan harta 
rampasan perang (ghanimah) Hunain pada bulan Dzul Qa'dah dan 'Umrah bersama hajji 
yang beliau." 








3834. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Ar Rabi' telah menceritakan kepada kami 
'AM bin Al Mubarak dari Yahya dari Abdullah bin Abu Qatadah bahwa Bapaknya telah 
menceritakan kepadanya, katanya; "Kami berangkat bersama Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam saat perang Hudaibiyyah, lalu para shahabat berihram sementara beliau tidak." 




3835. Telah menceritakan kepada kami 'Ubaidullah bin Musa dari Isra'il dari Abu Ishaq, dari 
Al Bara' radliallahu 'anhu ia berkata; "Kalian mengira penaklukan kota Makkah adalah 
kemenangan dan memang itu suatu kemenangan. Namun kami menganggap kemenganan 
itu bermula saat Bai'atur Ridlwan pada peristiwa Hudaibiyyah. Saat itu kami bersama Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam berjumlah seribu empat ratus orang. Hudaybiyah adalah sebuah 
sumur lalu kami mengambil airnya hingga tak bersisa setetespun. Setelah kejadian itu 
terdengar oleh Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau segera mendatangi sumur itu dan 
duduk di tepi sumur tersebut, selanjutnya beliau minta diambilkan bejana, beliau berwudlu' 
sambil berkumur-kumur, kemudian beliau berdo'a dan menuangkan airnya ke dalam sumur 
tersebut. Setelah kami mendiamkan sejenak, akhirnya kami dapat minum sesuka kami 
hingga puas, begitu juga dengan hewan-hewan tungangan kami." 
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3836. Telah menceritakan kepadaku Fadlal bin Ya'qub telah menceritakan kepada kami Al 
Hasan bin Muhammad bin A'yun Abu 'AM Al Harrani telah menceritakan kepada kami Zuhair 
telah menceritakan kepada kami Abu Ishaq ia berkata; telah memberitakan kepada kami Al 
Bara' bin 'Azib radliallahu 'anhuma bahwa mereka pernah bersama Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam pada peristiwa Hudaibiyyah berjumlah seribu empat ratus orang atau lebih. 
Kami lalu singgah dan mengambil airnya (hingga tak bersisa setetespun) Setelah orang- 
orang menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, beliau segera mendatangi sumur itu 
dan duduk di tepinya, beliau bersabda; "Bawakan aku bejana berisi air." Setelah bejana 
diberikan kepada beliau, beliau meludahinya kemudian berdo'a. Selanjutnya beliau 
bersabda: "Biarkanlah sejenak". Setelah itu mereka dapat memuaskan diri mereka 
(meminumnya) begitu pula hewan-hewan tungangan mereka hingga mereka berangkat." 
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3837. Telah menceritakan kepada kami Yusuf bin Isa telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Fudlail telah menceritakan kepada kami Hushain dari Salim dari Jabir radliallahu 'anhu ia 
berkata; "Para shahabat mengalami kehausan pada peristiwa Hudaibiyyah, sementara 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam hanya memiliki kantung air terbuat dari kulit, lalu 
beliau wudlu' dengan air tersebut. Setelah itu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
mendatangi para shahabat dan bertanya: "Ada apa dengan kalian?." Mereka menajwab; 
"Wahai Rasulullah, kami tidak punya air untuk berwudlu' dan juga tidak ada untuk minum 
kecuali air yang ada pada kantung air tuan." Jabir berkata; "Maka Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam meletakkan tangan beliau pada kantung air tersebut lalu air mengalir melalui sela- 
sela jari beliau bagaikan mata air yang mengalir." Jabir melanjutkan; "Lalu kami minum dan 
berwudlu'." Aku bertanya kepada Jabir; "Berapa jumlah kalian saat itu?." Jabir menjawab; 
"Seandainya jumlah kami ratusan ribu tentu air itu masih cukup. Jumlah kami saat itu seribu 
lima ratus orang." 
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3838. Telah menceritakan kepada kami Ash Shalt bin Muhammad telah menceritakan 
kepada kami Yazid bin Zurai' dari Sa'id dari Qatadah; "Aku berkata kepada Sa'id bin Al 
Musayyab; "Telah sampai kepadaku berita bahwa Jabir bin Abdullah berkata, bahwa saat itu 
(peristiwa Hudaibiyyah) mereka berjumlah seribu empat ratus orang." Lantas Sa'id berkata 
kepadaku; telah menceritakan kepadaku Jabir bahwa jumlah mereka seribu lima ratus orang, 
yaitu mereka yang berbai'at kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pada peristiwa 
Hudaibiyyah." Hadits ini juga diperkuat oleh Abu Daud telah menceritakan kepada kami 
Qurrah dari Qatadah. 
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3839. Telah menceritakan kepada kami Ali telah menceritakan kepada kami Sufyan berkata 
'Amru; aku mendengar Jabir bin Abdullah radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda kepada kami pada peristiwa Hudaibiyyah: "Kalian adalah sebaik- 
baiknya penduduk bumi." Saat itu kami berjumlah seribu empat ratus orang. Seandainya hari 
ini aku dapat melihat, pasti aku akan tunjukkan kepada kalian posisi pohon tersebut." Hadits 
ini juga diperkuat oleh Al A'masy dia mendengar Salim yang mendengar Jabir berkata; 
"Jumlah kami seribu empat ratus orang." 'Ubaidullah bin Mu'adz mengatakan; telah 
menceritakan kepada kami ayahku telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari 'Amru bin 
Murrah telah menceritakan kepadaku Abdullah bin Abu Aufa radliallahu 'anhuma; "Sahabat 
yang pernah berbai'at di bawah pohon (bai'atur ridlwan) berjumlah seribu tiga ratus orang. 
Sedangkan dari suku Aslam berjumlah seperdelapan dari jumlah shahabat Muhajirin." Hadits 
ini juga diperkuat oleh Muhammad bin Basysyar telah menceritakan kepada kami Abu Daud 
telah menceritakan kepada kami Syu'bah. 






3840. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Musa telah mengabarkan kepada kami 
Isa dari Isma'il dari Qais bahwa dia mendengar Mirdas Al Aslami -dia adalah sahabat yang 
pernah ikut berbai'at di bawah pohon- ia berkata; "Orang-orang shalih dari generasi-generasi 
awal (yang ikut bai'at di bawah pohon) telah meninggal dunia dan yang tersisa hanya ampas 
bagaikan ampas kurma dan gandum yang Allah tidak mempertimbangkan mereka 
sedikitpun." 


(S a'is'jJ-.. c. i gA*! A C.^ \ ^^a\\ 


3841. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dari Az Zuhri dari 'Urwah dari Marwan dan Al Miswar bin Makhramah keduanya 
berkata; "Pada peristiwa Hudaibiyyah, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berangkat dari 
Madinah bersama para sahabat yang berjumlah sekitar seribu orang lebih. Ketika sampai di 
Dzul Hulaifah, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengikat dan menandai hewan qurban 
beliau, lalu memulai ihram dari san'a." Sudah tidak terhitung berapa kali aku mendengarnya 
dari Sufyan hingga akhirnya aku mendengar dia berkata; "Aku tidak hafal hadits dari Az Zuhri 
tentang memberi tanda dan mengikat hewan qurban. Aku tidak tahu yaitu tempat menandai 
dan mengikat hewan qurban atau redaksi hadits keseluruhannya." 




3842. Telah menceritakan kepada kami Al Hasan bin Khalaf ia berkata; telah menceritakan 
kepada kami Ishaq bin Yusuf dari Abu Bisyir Warqa 1 dari Ibnu Abu Najih dari Mujahid ia 
berkata; telah menceritakan kepadaku Abdurrahman bin Abu Laila dari Ka'ab bin 'Ujrah 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melihat kutu berjatuhan di wajahnya. Beliau 
bertanya: "Barangkali kutu di kepala sangat mengganggumu?". Dia menjawab: "Benar". 
Beliau lalu memerintahkan dia agar mencukur rambutnya. Saat itu beliau berada di 
Hudaibiyyah dan belum menjelaskan kepada mereka bahwa mereka harus bertahallul 
disana, padahal mereka berhasrat dapat memasuki Makkah. Akhirnya Allah menurunkan 
ayat tentang fidyah. Selanjutnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan agar 
Ka'ab memberi makan sebanyak faraq (tiga sha') untuk enam orang miskin atau berqurban 
dengan seekor kambing atau puasa tiga hari." 
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3843. Telah menceritakan kepada kami Isma'il bin Abdullah ia berkata; telah menceritakan 
kepadaku Malik dari Zaid bin Aslam dari Bapaknya ia berkata; "Kami keluar bersama 'Umar 
bin Al Khaththab radliallahu 'anhu menuju pasar, tiba-tiba seorang wanita muda bertemu 
'Umar seraya berkata; "Wahai amirul mu'minin, suamiku telah meninggal dunia, padahal dia 
meninggalkan anak-anak yang masih kecil. Demi Allah, mereka belum dapat memasak dan 
mereka tidak memiliki tanaman maupun hewan perah. Aku khawatir mereka akan binasa 
pada masa-masa paceklik. Aku adalah anak perempuan dari Khufaf bin lyma' Al Ghifariy. 
Bapakku pernah turut serta dalam perjanjian Hudaibiyyah bersama Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam." Maka 'Umar berdiri bersamanya dan tidak meneruskan perjalanan, dia berkata; 
"Selamat datang pemilik nasab yang dekat." Kemudian Umar menghampiri unta pembawa 
muatan yang diikat di pelataran rumah dan membawa dua kantung yang dipenuhi dengan 
makanan. Diantara dua kantung itu ada juga nafkan dan pakaian. Maka 'Umar menyerahkan 
tali kekang unta tersebut kepada wanita tadi dan berkata; "Tuntunlah. Sungguh ini tidak 
akan habis hingga Allah mendatangkan kebaikan kepada kalian." Tiba-tiba seorang laki-laki 
berkata; "Wahai amirul mu'minin, engkau telah memberi terlalu banyak kepadanya." Umar 
berkata; "Celaka kamu, sungguh aku telah melihat ayah wanita ini dan saudaranya 
mengepung sebuah benteng dalam waktu yang sangat lama hingga keduanya dapat 
menaklukannya. Setelah itu kami mendapatkan bagian harta rampasan perang karena andil 
keduanya itu." 




3844. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Rafi' telah menceritakan kepada kami 
Syababah bin Sawwar Abu 'Amru Al Fazari telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari 
Qatadah dari Sa'id bin Al Musayyab dari Bapaknya ia berkata; "Sungguh aku pernah melihat 
pohon itu (bai'atur ridlwan), setelah beberapa lama aku mendatanginya, namun aku tidak 
mengenalinya lagi." 





3845. Telah menceritakan kepada kami Mahmud telah menceritakan kepada kami 
'Ubaidullah dari Isra'il dari Thariq bin Abdurrahman ia berkata; "Aku berangkat untuk 
menunaikan 'ibadah hajji, aku lewat di hadapan suatu kaum yang sedang melaksanakan 
shalat. Aku bertanya; "Masjid apa ini?". Mereka menjawab; "Ini adalah pohon dimana 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam membai'at para shahabat beliau ketika bai'atur 
ridlwan". Kemudian aku menemui Sa'id bin Al Musayyab lalu aku ceritakan hal tadi. Sa'id lalu 
berkata; telah menceritakan kepadaku Bapakku -dia adalah salah seorang shahabat yang ikut 
berbai'at kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam di bawah pohon itu- katanya; "Kami 
keluar pada tahun berikutnya, namun kami lupa tentang posisi pohon tersebut dan kami 
tidak dapat menemukannya." Sa'id berkata; "Sesungguhnya para shahabat Muhammad 
shallallahu 'alaihi wasallam tidak mengetahui posisi pohon tersebut, sementara saat ini 
kalian mengklaim telah mengetahuinya, apakah kalian lebih tahu (daripada mereka)!." 






3846. Telah menceritakan kepada kami Musa telah menceritakan kepada kami Abu 'Awanah 
telah menceritakan kepada kami Thariq dari Sa'id bin Al Musayyab dari Bapaknya -dia 
termasuk sahabat yang ikut berbai'at di bawah pohon itu- Kemudian kami keluar pada tahun 
berikutnya, namun pohon tersebut tidak terlihat lagi oleh kami. 
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3847. Telah menceritakan kepada kami Qabishah telah menceritakan kepada kami Sufyan 
dari Tgariq ia berkata; "Diceritakan kepada Sa'id bin Al Musayyab tentang pohon bai'atur 
ridlwan, dia tertawa seraya berkata; Bapakku telah mengabarkan kepadaku bahwa dia 
termasuk orang yang ikut dalam bai'atur ridlwan." 
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3848. Telah menceritakan kepada kami Adam bin Abu lyas telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari 'Amru bin Murrah ia berkata; aku mendengar Abdullah bin Abu Aufa, -dia 
adalah shahabat yang ikut berbai'at di bawah pohon- katanya; "Bila suatu kaum datang 
menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dengan membawa sedekah, beliau lalu 
mendo'akannya: "Allahumma shalli 'alaihim" (Ya Allah, berilah ampunan kepada mereka). 
Setelah itu bapakku menemui beliau sambil membawa sedekahnya. Beliaupun 
mendo'akanya: "Allahumma shalli 'alaa aalii abu Aufa. (Ya Allah, berilah ampunan kepada 
keluarga Abu Aufa)." 
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3849. Telah menceritakan kepada kami Isma'il dari saudaranya dari Sulaiman dari 'Amru bin 
Yahya dari 'Abbad bin Tamim ia berkata; "Ketika terjadi peperangan Harrah dan orang-orang 
berbai'at kepada Abdullah bin Hanzhalah, maka Ibnu Zaid berkata; "Untuk apa orang-orang 
berbai'at kepada Ibnu Hanzhalah?." Dikatakan kepadanya; "Untuk kematian." Ibnu Zaid 
berkata; "Aku tidak akan berbai'at kepada seseorang untuk hal itu setelah Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam." -Abdullah bin Zaid adalah sahabat yang ikut bersama beliau 
shallallahu 'alaihi wasallam dalam perjanjian Hudaibiyyah-. 




3850. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Ya'la Al Muharibi ia berkata; telah 
menceritakan kepadaku Bapakku telah menceritakan kepada kami lyas bin Salamah bin Al 
Akwa' ia berkata; telah menceritakan kepadaku Bapakku -dia adalah salah seorang shahabat 
yang ikut dalam bai'at di bawah pohon- katanya; "Kami pernah shalat Jum'at bersama Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, seusai shalat kami beranjak pergi. Saat itu, tidak ada bayangan 
dinding yang dapat kami jadikan untuk tempat berteduh." 
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3851. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami 
Hatim dari Yazid bin Abu 'Ubaid ia berkata; Aku bertanya kepada Salamah bin Al Akwa 1 ; 
"Untuk apa kalian berbai'at kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pada peristiwa 
Hudaibiyyah?". Salamah menjawab; "Untuk kematian." 
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3852. Telah menceritakan kepadaku Ahmad bin Isykab telah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin Fudlail dari Al 'Ala' bin Al Musayyab dari Bapaknya ia berkata; Aku bertemu 
Al Bara 1 bin 'Azib radliallahu 'anhuma seraya berkata; "Beruntunglah kamu karena 
mendampingi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan berbai'at kepadanya di bawah pohon 
pada bai'atur ridlwan." Al Bara' berkata; "Wahai anak saudaraku, kamu tidak tahu apa yang 
kami perbuat setelah itu." 




3853. Telah menceritakan kepada kami Ishaq telah menceritakan kepada kami Yahya bin 
Shalih ia berkata; telah menceritakan kepada kami Mu'awiyah bin Salam dari Yahya dari Abu 
Qilabah bahwa Tsabit bin Adi Dlahhak mengabarkan kepadanya bahwa dia ikut berbai'at 
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam di bawah pohon pada bai'atur ridlwan." 




3854. Telah menceritakan kepadaku Ahmad bin Ishaq telah menceritakan kepada kami 
'Utsman bin Umar telah mengabarkan kepada kami Syu'bah dari Qatadah dari Anas bin 
Malik radliallahu 'anhu Allah berfirman "Sesungguhnya Kami telah memberi kepadamu 
kemenagnan yang nyata", maksudnya adalah perjanjian Hudaibiyyah. Kemudian para 
shahabat berkata; "Sungguh indah dan menyenangkan. Lalu untuk kami apa?". Maka Allah 
Ta'ala berfirman "Untuk memasukkan orang-orang beriman laki-laki dan perempuan ke 
dalam surga-surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai". Syu'bah berkata; "Aku 
mengunjungi Kufah lalu aku ceritakan bahwa semua hadits ini dari Qatadah. Kemudian aku 
kembali lalu aku ceritakan hal ini kepadanya (Qatadah), dia berkata; "Adapun penjelasan 
ayat "Sesungguhnya Kami telah memberi kepadamu kemenangan adalah dari Anas 
sedangkan kalimat "Sungguh indah dan menyenangkan" dari 'Ikrimah. 





3855. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad telah menceritakan kepada 
kami Abu 'Amir telah menceritakan kepada kami Isra'il dari Majza'ah bin Zahir Al Aslami dari 
Bapaknya, -dia termasuk sahabat yang ikut berbai'at di bawah pohon (dalam bai'atur 
ridlwan) - ia berkata; "Sungguh aku telah menyalakan api di bawah tungku untuk memasak 
daging keledai, tiba-tiba seorang penyeru Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berseru; 
"Sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah melarang kalian memakan 
daging keledai." 




3856. Dan (masih dari jalur periwayatan yang sama dengan hadits sebelumnya) dari 
Majza'ah dari seorang laki-laki dari mereka yang pernah ikut berbai'at di bawah pohon 
(dalam bai'atur ridlwan), bernama Uhban bin Aus bahwa dia mengeluhkan lututnya yang 
sakit, apabila sujud dia meletakkan bantal di bawah lututnya. 
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3857. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Basysyar telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Abu Adi dari Syu'bah dari Yahya bin Sa'id dari Busyair bin Yasar dari Suwaid bin An 
Nu'man -dia adalah sahabat orang yang ikut bai'at di bawah pohon- katanya; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam dan para shahabat beliau pernah di hidangkan makanan dari 
tepung, lalu mereka mengedarkan makanan tersebut (untuk dimakan)." Hadits ini diperkuat 
juga oleh Mu'adz dari Syu'bah. 








3858. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Hatim bin Bazi' telah menceritakan 
kepada kami Syadzan dari Syu'bah dari Abu Jamrah ia berkata; aku bertanya kepada A'idz bin 
'Amru radliallahu 'anhu, -dia termasuk shahabat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam yang ikut 
bai'at di bawah pohon- "Apakah shalat witir dapat dianggap gugur?". Dia menjawab; "Jika 



kamu telah mengerjakan witir di awal (malam) janganlah kamu kerjakan lagi di akhir 
(malam)." 
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3859. Telah menceritakan kepadaku Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Zaid bin Aslam dari Bapaknya bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
pernah mengadakan perjalanan malam, sementara Umar bin Al Khaththab bersama beliau. 
Kemudian Umar bin Al Khaththab bertanya kepada beliau tentang sesuatu, namun 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tidak menjawabnya. Umar bertanay kembali namun 
beliau tetap tidak menjawabnya. Umar bertanya sekali lagi, namun beliau tetap tidak 
menjawabnya. Lantas Umar bin Al Khaththab berkata (dalam hati); "Celaka kamu wahai 
'Umar, kamu telah bertanya dengan memelas kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
sebanyak tiga kali namun semuanya tidak dijawab." Umar melanjutkan; "Kemudian aku 
menghentak untaku lalu berjalan di depan kaum Muslimin. Aku khawatir seandainya turun 
wahyu dalam Al Qur'an yang menceritakan tentang diriku. Tidak lama kemudian aku 
mendengar seseorang berteriak memanggilku. Umar berkata; "Sungguh aku khawatir 
seandainya turun wahyu dalam Al Qur'an yang menceritakan tentang diriku." Setelah itu aku 
menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, aku memberi salam kepada beliau. Beliau 
bersabda: "Telah turun kepadaku malam ini satu surah yang lebih aku cintai dari apa yang 
disinari oleh matahari." Kemudian beliau membaca surat tersebut yang artinya: 
"Sesungguhnya Kami telah memberi kepadamu kemenagnan yang nyata." QS Al Fath ayat 1. 
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3860. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad telah menceritakan kepada 
kami Sufyan la berkata; aku mendengar Az Zuhri ketika dia menyampaikan hadits ini; "Aku 
hafal sebagiannya lalu Ma'mar menegaskannya kepadaku dari 'Urwah bin Az Zubair dari Al 
Miswar bin Makhramah dan Marwan bin Al Hakam keduanya saling menambahkan satu 
sama lain, keduanya berkata; "pada peristiwa Hudaibiyyah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
berangkat dari Madinah bersama sekitar seribu sahabat beliau. Ketika sampai di Dzul 
Hulaifah, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengikat dan menandai hewan qurban beliau, lalu 
memulai ihram dari sana untuk melaksanakan 'umrah". Setelah itu beliau mengutus seorang 
mata-mata dari suku Khuza'ah, sedangkan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melanjutkan 
perjalanan, tatkala sampai di Ghadirul Asythath, mata-mata beliau datang sambil berkata; 
"Sesungguhnya kaum Quraisy telah berkumpul untuk menghadapi tuan. Mereka berkumpul 
mengerahkan berbagai suku. Mereka akan memerangi tuan dan menghalangi serta 
mencegah tuan dari Baitullah." Beliau lalu bersabda: "Wahai sekalian manusia, berkumpullah 
kepadaku. Apakah kalian melihat bahwa aku akan berpaling kepada keluarga dan anak 
keturunan mereka yaitu orang-orang yang hendak menghalangi kita dari Baitullah. Jika ada 
yang datang kepada kita sebagai utusan, Allah 'azza wajalla telah memutus mata-mata dari 
Musyrikin. Jika tidak, kita biarkan mereka menjadi orang-orang yang diperangi." Lalu Abu 
Bakr berkata; "Wahai Rasulullah, engkau keluar sengaja hanya untuk ber'ibadah di Baitullah. 
Engkau tidak bermaksud membunuh seseorang pun dan tidak bermaksud memerangi 
seorangpun. Maka hadapilah. Siapa ytang menghalangi kita, kita akan memeranginya." Maka 
beliau bersabda; "Bergeraklah dengan nama Allah." 
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3861. Telah menceritakan kepadaku Ishaq telah mengabarkan kepada kami Ya'qub telah 
menceritakan kepadaku anak saudara Ibnu Syihab dari Pamannya telah mengabarkan 
kepadaku Urwah bin Az Zubair bahwa dia mendengar Marwan bin Al Hakam dan Miswar bin 
Makhramah keduanya mengabarkan tentang peristiwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam saat melaksanakan 'umrah pada peristiwa Hudaibiyyah. Dan diantara persyaratan 
yang diajukan oleh Suhail bin 'Amru adalah, "Tidak ada seorang pun dari kami yang datang 
kepadamu, sekalipun dia beragama dengan agamamu, melainkan kamu harus 

mengambalikannya kepada kami." (Beliau bersabda); "Dengan syarat kamu memberi 
kebebasan kepada kami untuk mengunjungi Baitullah." Namun Suhail tidak mau untuk 
menuruti apa yang disyaratkan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kecuali seperti yang 
diajukannya. Maka kaum Mukminin tidak suka dengan persyaratan tidak adil itu sambil 
marah. Mereka terus memperbincangkan masalah itu. Ketika Suhail enggan untuk 

memenuhi persyaratan yang diajukan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kecuali seperti 

yang diajukannya, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menyetujuinya lalu Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam mengembalikan Abu Jandal bin Suhail pada saat itu kepada 
bapaknya, Suhail bin "Amru. Dan tidak ada yang datang kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam seorangpun dari kalangan laki-laki kecuali beliau harus mengambalikannya selama 
dalam masa perjanjian tersebut, sekalipun dia seorang muslim. Suatu hari, para wanita 
mu'minat berhijrah. Dan diantara mereka yang berhijrah kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam adalah Ummu Kultsum binti 'Uqbah bin Abu Mu'aith, seorang budak wanita yang 
telah merdeka. Tak lama kemudian datanglah keluarganya meminta kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam agar beliau mengembalikannya kepada mereka hingga akhirnya 
Allah Ta'ala menurunkan ayat tentang kaum wanita mu'minat yang berhijrah sebagaimana 
yang telah diturunkan (yang menerangkan larangan megembalikan mereka -pent)." 
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3862. Ibnu Syihab berkata; telah mengabarkan kepadaku 'Urwah bin Az Zubair bahwa Aisyah 
radliallahu 'anha, istri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, ia berkata; "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam menguji wanita mukminat yang datang berhijrah kepada beliau berdasarkan 
ayat ini: "Wahai Nabi, jika datang kepadamu wanita-wanita mu'minat untuk berbai'at 
kepadamu...". QS Al Mumtahanah: 12. Dan dari pamannya berkata; telah sampai kepada 
kami ketika Allah Ta'ala memerintahkan Rasul-Nya shallallahu 'alaihi wasallam agar 



mengembalikan kepada kaum musyrikin apa yang telah mereka berikan sebagai nafkah 
(mahar) kepada istri-istri mereka yang telah berhijrah. Dan telah sampai pula berita bahwa 
Abu Bashir.." Lalu dia menceritakan kisah selengkapnya. 









3863. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah dari Malik dari Nafi' bahwa Abdullah bin 
Umar radliallahu 'anhuma keluar untuk menunaikan 'umrah pada masa timbulnya fitnah. Dia 
berkata; "Jika aku dihalangi beribadah di Baitullah, kami akan tetap melaksanakan 
sebagaimana kami pernah melaksanakannya bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam." Lalu bertalbiyah (berihram) untuk 'umrah dengan mencontoh Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam yang pernah bertalbiyah (berihram) untuk 'umrah pada tahun 
perjanjian Hudaibiyah. 




3864. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yahya 
dari 'Ubaidullah dari Nafi' dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma bahwa dia tengah berihram 
lalu berkata; "Sekalipun aku dihalangi dari Baitullah, aku akan tetap melaksanakannya 
sebagaimana Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakannya ketika beliau dihalangi dari 
Baitullah oleh kaum Kafir Quraisy. Dia kemudian membaca "Sesungguhnya telah ada pada 
diri Rasulullah suri tauladan yang baik buat kalian.." QS Al Ahzab: 21. 
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3865. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad bin Asma 1 telah 
menceritakan kepada kami Juwairiyah dari Nafi' bahwa 'Ubaidullah bin Abdullah dan Salim 
bin Abdullah mengabarkan bahwa keduanya berbicara kepada Abdullah bin 'Umar. -Dan 
diriwayatkan dari jalur lain- telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah 
menceritakan kepada kami Juwairiyah dari Nafi 1 bahwa sebagian dari anak Abdullah berkata 
kepadanya; "Sebaiknya anda melaksanakan ('umrah) tahun depan, sebab aku khawatir anda 
tidak akan sampai ke Baitullah." Mendengar itu Abdullah bin 'Umar berkata; "Kami pernah 
keluar bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, namun orang-orang kafir Quraisy 
menghalangi beliau dari Baitullah. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menyembelih 
hewan qurban dan mencukur rambut sementara para shahabat mengikutinya. Abdullah 
melanjutkan; "Aku bersaksi kepada kalian bahwa aku akan tetap melaksanakan 'umrah. Jika 
aku diberikan jalan antara aku dan Baitullah, maka aku akan thawaf disana dan jika aku 
dihalangi dari Baitullah maka aku akan tetap melaksanakan sebagaimana Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakannya." Maka dia berjalan sesaat lalu berkata; "Aku 
tidak menganggap keduanya (pelaksanaan hajji dan 'umrah) melainkan satu. Aku bersaksi 
kepada kalian bahwa aku telah mewajibkan hajji untuk diriku sendiri bersama 'umrahku ini." 
Maka dia thawaf sekali dan sa'i sekali lalu bertahallul untuk keduanya sekaligus." 
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3866. Telah menceritakan kepadaku Syuja' bin Al Walid dia mendengar An Nadlar bin 
Muhammad telah menceritakan kepada kami Shakhr dari Nafi' ia berkata; 'Sesungguhnya 
orang-orang membicarakan bahwa Ibnu 'Umar masuk Islam sebelum 'Umar padahal yang 
sebenarnya bukan seperti itu. Pada saat perjanjian Hudabiyyah, 'Umar pernah mengutus 
Abdullah bin 'Umar untuk mengambil kuda miliknya yang berada di tangan seseorang dari 
Anshar agar dia membawanya untuk berperang. Sementara para sahabat tengah berbai'at 
kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam di bawah pohon, sedangkan 'Umar tidak 
mengetahuinya. Abdullah ikut berbai'at kemudian dia pergi mengambil kuda yang dimaksud, 
lalu datang membawanya kepada 'Umar. Saat itu 'Umar sedang mengenakan baju pelindung 



(perisai) untuk berperang, lalu Abdullah mengabarkan kepadanya bahwa para sahabat 
tengah berbai'at kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam di bawah pohon. Nafi' 
berkata; "Dia langsung berangkat bersamanya hingga berbai'at kepada Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam". Itulah yang dibicarakan orang-orang bahwa Ibnu 'Umar lebih dahulu 
masuk Islam dari pada 'Umar." Hisyam bin 'Ammar mengatakan; telah menceritakan kepada 
kami Al Walid bin Muslim telah menceritakan kepada kami 'Umar bin Muhammad Al 'Umari 
telah mengabarkan kepadaku Nafi' dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma bahwa orang-orang 
pernah bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pada perjanjian Hudaibiyyah, lalu mereka 
berpencar di bawah pohon untuk berteduh. Tiba-tiba orang-orang mengelilingi Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, 'Umar berkata: "Wahai Abdullah, lihat apa yang sedang mereka 
lakukan, mereka tengah mengelilingi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam." Lalu Abdullah 
mendapatkan mereka sedang berbai'at. Dia pun ikut berbai'at. Kemudian dia kembali 
menemui 'Umar. Maka 'Umar keluar dan ikut berbai'at pula." 
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3867. Telah menceritakan kepada kami Ibnu Numair telah menceritakan kepada kami Ya'la 
telah menceritakan kepada kami Isma'il ia berkata; aku mendengar Abdullah bin Abu Aufa 
radliallahu 'anhuma berkata; "Kami pernah bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ketika 
beliau melaksanakan 'umrah. Beliau thawaf dan kami pun turut thawaf bersama beliau, 
ketika beliau shalat, kami juga ikut shalat bersama beliau, ketika beliau melaksanakan sa'i 
antara bukit Shafa dan marwah, maka kami melindungi beliau dari penduduk Makkah agar 
tidak ada seorangpun yang melukai beliau dengan sesuatu." 
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3868. Telah menceritakan kepada kami Al Hasan bin Ishaq telah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin Sabiq telah menceritakan kepada kami Malik bin Mighwal ia berkata; aku 
mendengar Abu Hushain berkata; Abu Wa'il mengatakan; "Ketika Sahal bin Hunaif datang 
dari perang Shiffin, kami menemuinya dan meminta kabar darinya. Dia berkata; "Berhati- 
hatilah kalian dengan pendapat kalian. Sungguh aku pernah melihat diriku sendiri pada 
peristiwa Abu Jandal (pada Perjanjian Hudaibiyah), seandainya aku sanggup menolak 
perintah (keputusan) Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tentu aku sudah menolak 
perintah beliau. Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui. Saat itu kami tidak akan 
meletakkan senjata-senjata kami di atas pundak-pundak kami karena adanya keputusan 



yang merugikan kami, ternyata keputusan itu memudahkan kami kepada urusan yang baru 
kami ketahui sebelum perkara sekarang ini (perang Shiffin). Tidaklah timbul dendam kecuali 
akan menimbukan permusuhan baru yang kami tidak tahu bagaimana kami 
menghadapinya." 




3869. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb telah menceritakan kepada kami 
Hammad bin Zaid dari Ayyub dari Mujahid dari Ibnu Abu Laila dari Ka'ab bin 'Ujrah 
radliallahu 'anhu ia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam datang menemuiku saat 
perjanjian Hudaibiyyah, sedangkan kutu kepalaku berjatuhan di wajahku. Beliau lalu 
bertanya: "sepertinya kutu kepalamu sangat mengganggumu." Aku jawab; "Benar". Beliau 
lalu bersabda: "Cukurlah rambutmu dan berpuasalah tiga hari atau berilah makan enam 
orang miskin atau berqurban dengan seekor kambing." Ayyub berkata; "Aku tidak tahu dari 
mana ia memulainya." 
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3870. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Hisyam Abu Abdullah telah 
menceritakan kepada kami Husyaim dari Abu Bisyir dari Mujahid dari Ibnu Abu Laila dari 
Ka'ab bin 'Ujrah radliallahu 'anhu ia berkata; "Kami bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam saat perjanjian Hudaibiyyah, ketika itu kami sedang berihram sementara kaum 
Musytikin menghalangi kami (dari baitullah). Dia berkata; "Saat itu aku terkena penyakit 
hingga kutu-kutu berjatuhan di wajahku. Ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lewat di 
hadapanku, beliau bertanya: "Apakah kamu kutu-kutu di kepalamu sangat 
mengganggumu?". Aku jawab; "Benar". Dia berkata; "setelah itu turunlah ayat: "....Maka 
barangsiapa dari kalian yang sakit atau tertimpa penyakit pada kepalanya (lalu dia bercukur), 
wajiblah dia berpuasa atau memberi shadaqah atau berqurban." QS Al Baqarah; 196. 



Bab: Kisah Ukl dan Urainah 
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3871. Telah menceritakan kepadaku Abdul A'la bin Hammad telah menceritakan kepada 
kami Yazid bin Zurai' telah menceritakan kepada kami Sa'id dari Qatadah bahwa Anas 
radliallahu 'anhu bercerita kepada mereka, bahwa serombongan dari suku 'Ukail dan 
'Urainah mengunjungi Madinah untuk bertemu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam untuk 
menyatakan kelslamannya. Mereka berkata; "Wahai Nabiyullah, sesungguhnya kami adalah 
orang-orang yang pandai memerah susu (beternak) dan bukan pandai bercocok tanam." 
Ternyata mereka tidak suka tinggal di Madinah karena suhunya (hingga menyebabkan sakit). 
Akhirnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menunjuki mereka untuk menemui 
pengembala dan beberapa ekor untanya supaya dapat minum susu dan air seni unta-unta 
tersebut. Sesampainya mereka di distrik Harrat, mereka kembali kufursetelah kelslamannya, 
membunuh pengembala Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan merampas unta-unta beliau. 
Ketika peristiwa ini sampai kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau langsung 
mengutus seseorang untuk mengejar mereka melalui jejak perjalanan mereka. (Setelah 
berhasil ditangkap), beliau memerintahkan agar mencungkil mata mereka dengan besi 
panas, memotong tangan-tangan mereka dan membiarkan mereka di bawah sengatan 
matahari sampai mati dalam kondisi seperti itu." Qatadah berkata; telah sampai kepada 
kami, bahwa setelah peristiwa itu, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menganjurkan untuk 
bersedekah (membagikan harta-harta mereka) dan melarang memutilasi." Syu'bah, Aban 
dan Hammad mengatakan dari Qatadah; "...rombongan dari 'Urainah". Sedangkan Yahya bin 
Abu Katsir dan Ayyub mengatakan dari Abu Qilabah dari Anas; "..datang rombongan dari 
suku 'Ukul." 










3872. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Abdurrahim telah menceritakan 
kepada kami Hafsh bin Umar Abu 'Umar Al Hawdli telah menceritakan kepada kami Hammad 
bin Zaid telah menceritakan kepada kami Ayyub dan Al Hajjaj Ash Shawwaf ia berkata; telah 
menceritakan kepadaku Abu Raja' mantan budak Abu Qilabah -dia pernah bersamanya di 
Syam- pada suatu hari Umar bin Abdul 'Aziz bermusyawarah dengan orang-orang. Katanya; 
"Apa pendapat kalian tentang pembagian ini?". Mereka menjawab; "Benar. Sebagaimana 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah menerapkannya begitu juga para khalifah 
sebelum anda". Abu Raja' berkata; Saat itu Abu Qilabah berada di tempat tidurnya, lalu 
'Anbasah bin Sa'id berkata; "Mana hadits Anas tentang suku 'Urainah". Maka Abu Qilabah 
berkata dari Anas bin Malik, berkata Abdul Aziz bin Shubaih dari Anas;...dari suku Uraniyah. 

Dan berkata Abu Qilabah dari Anas;.dari suku ’Ukul." Lalu dia menceritakan kisah 

tersebut." 


Bab: Pertempuran Dzu Qarad 
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3873. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami 
Hatim bin Yazid dari Yazid bin Abu 'Ubaid ia berkata; aku mendengar Salamah bin Al Akwa' 
berkata; "Aku keluar sebelum adzan pertama shalat Shubuh (dikumandangkan). Saat itu unta 
betina bunting milik Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sedang digembalakan di Dzi 
Qarad." Dia melanjutkan; "Lalu aku berjumpa dengan budak Abdurrahman bin 'Auf, dia 
berkata; "Unta Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah dicuri orang." Aku bertanya; 




"Siapa yang mencurinya?". Dia berkata: "(Suku) Ghathafan". Maka aku berteriak sebanyak 
tiga kali dengan teriakan yang dapat diperdengarkan diantara dua bukit Madinah. Maka aku 
hadapkan wajahku (tidak menoleh ke kanan dan kiri) hingga aku dapat menemukan mereka 
hendak memberikan minum unta itu. Aku meluncurkan anak panah kepada mereka. Aku 
adalah orang yang ahli memanah. Aku katakan; "Akulah putra Al Akwa 1 . Hari ini adalah hari 
kebinasaan orang-orang yang hina" Dan aku terus bersya'ir hingga aku merebut kembali 
unta tersebut dari mereka (sebelum mereka meminum air susunya). Aku juga berhasil 
merampas sebanyak tiga puluh burdah (kain selimut)." Dia melanjutkan; "Kemudian Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam beserta para shahabat datang. Aku katakan; "Wahai Nabiyullah, 
aku dapat mendahului kaum itu dari mata air sehingga mereka kehausan. Untuk itu, utuslah 
aku sejenak (untuk memberi pelajaran kepada mereka)." Maka beliau bersabda: "Wahai 
Ibnu Al Akwa', tahanlah emosimu dan bersikap lembutlah." Dia berkata; "Kemudian kami 
kembali dan aku dibonceng di atas unta beliau hingga kami memasuki kota Madinah." 

Bab: Pertempuran Khaibar 





3874. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Yahya bin 
Sa'id dari Busyair bin Yasar bahwa Suwaid bin An Nu'man mengabarkannya bahwa dia 
pernah keluar bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ketika perang Khaibar, ketika 
mereka sampai di Shahba 1 yaitu pinggiran Khaibar, beliau mengerjakan shalat 'Ashar. Setelah 
itu beliau minta perbekalan, namun beliau tidak diberi kecuali makanan yang terbuat dari 
tepung. Maka beliau memintanya lalu memakannya dan kami pun ikut memakannya. 
Setelah itu beliau berdiri untuk melaksanakan shalat Maghrib, beliau berkumur-kumur, dan 
kami juga berkumur-kumur, lalu mengerjakan shalat tanpa berwudlu 1 lagi." 
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3875. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Maslamah telah menceritakan kepada 
kami Hatim bin Isma'il dari Yazid bin Abu 'Ubaid dari Salamah bin Al Akwa' radliallahu 'anhu 
ia berkata; "Kami mengadakan perjalanan malam bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
menuju Khaibar, lalu seorang laki-laki dari rombongan berkata kepada 'Amir; "Wahai 'Amir, 
apakah tidak sebaiknya engkau perdengarkan kepada kami bait-bait sya'irmu?" -'Amir adalah 
seorang ahli penyair- Maka dia mulai melantunkan sya'ir kepada rombongan itu. Katanya; 
"Ya Alah, kalau nukan karena Engkau, tentu kami tidak akan mendapat petunjuk. Kami tidak 
akan bershadaqah dan juga tidak akan shalat. Berilah ampunan sebagai tebusan untuk-Mu 
atas apa yang telah kami lalaikan. Teguhkan kaki-kaki kami bila bertemu musuh. Berikanlah 
ketenangan atas kami. Sesungguhnya jika diserukan kepada kami, niscaya kami enggan 
mengikutinya Namun dengan seruan itu mereka datang kepada kami." Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bertanya: "Siapakah yang sedang bersenandung itu?. Mereka menjawab; 
"'Amir bin Al Akwa'." Beliau bersabda: "Semoga Alah merahmatinya". Tiba-tiba seorang laki- 
laki berkata; "Sudah semestinya wahai Nabiyullah. (Bagaimana jadinya) sekiranya engkau 
tidak menyenangkan kami dengannya." Lalu kami mengepung Khaibar, hingga kami ditimpa 
rasa lapar yang sangat. Kemudian Allah Ta'ala menaklukannya. Di sore harinya, yaitu di hari 
(pertama) Khaibar ditaklukkan, orang-orang menyalakan api, melihat itu Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bertanya: "Apakah api-apai itu. Untuk apa dinyalakan?". Mereka menjawab; 
"Untuk memasak daging." Beliau bertanya: "Daging apa?". Mereka menjawab; "Daging 
keledai jinak." Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tumpahkan dan 
pecahkanlah (periuk-periuknya)." Seorang laki-laki bertanya; "Wahai Rasulullah, tidakkah 
kita menumpahkannya lalu mencucinya?." Beliau bersabda: "Atau seperti itu". Ketika 
rombongan pasukan sudah saling berhadapan, saat itu 'Amir membawa pedangnya yang 
pendek, lalu dia mengayunkannya untuk menebas betis kaki seorang Yahudi. Namun 
pedangnya berbalik mengenai kakinya dan tepat melukai mata kaki 'Amir hingga 
menyebabkan dia gugur." Salamah berkata; "Ketika mereka kembali, Salamah berkata; 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melihatku lalu memegang tanganku seraya berkata; 
"Ada apa denganmu?." Aku berkata kepada beliau; "Demi bapak ibuku sebagai tebusan tuan. 
Orang-orang menganggap bahwa 'Amir telah melakukan amalan yang sia-sia." Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bertanya: "Mereka berdusta. Siapa yang mengatakannya? 
Sesungguhnya dia mendapatkan dua pahala." -Beliau mengumpulkan dua jarinya- "Sungguh 



dia seorang mujahid yang telah berjuang dengan gigih. Sedikit sekali orang Arab yang dapat 
melakukan seperti yang dia lakukan." Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah 
menceritakan kepada kami Hatim ia berkata; (Dalam riwayat lain menggunakan kalimat) 
nasya'a bihaa, artinya mencontohkannya. 
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3876. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Humaid Ath Thawil dari Anas radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam mendatangi Khaibar pada malam hari. Apabila beliau menyerang suatu kaum di 
malam hari, beliau tidak menyerangnya hingga datang waktu pagi. Ketika pagi telah tiba, 
orang-orang Yahudi pun keluar rumah dengan membawa sekop-sekop dan keranjang 
mereka. Tatkala mereka melihat beliau, mereka berkata; "Muhammad Demi Allah, 
Muhammad dan pasukannya." Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Hancurlah 
Khaibar. Sesungguhnya kami apabila mendatangi perkampungan suatu kaum, ("maka amat 
buruklah pagi hari yang dialami orang-orang yang diperingatkan tersebut"). QS Ash Shaffat; 
177. 
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3877. Telah mengabarkan kepada kami Shadaqah bin Al Fadlal telah mengabarkan kepada 
kami Ibnu 'Uyainah telah menceritakan kepada kami Ayyub dari Muhammad bin Sirin dari 
Anas bin Malik rad lia llahu 'anhu ia berkata; "Kami hendak menyerang Khaibar hingga awal 
pagi. Ketika penduduk Khaibar keluar dengan membawa keranjang-keranjang mereka, dan 
mereka melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, mereka berkata; "Muhammad, demi Allah 
Muhammad dan pasukannya." Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allahu 
Akbar. Hancurlah Khaibar. Sesungguhnya kami apabila mendatangi perkampungan suatu 
kaum, ("maka amat buruklah pagi hari yang dialami orang-orang yang diperingatkan 
tersebut"). QS Ash Shaffat; 177. Selanjutnya kami berhasil mendapatkan daging-daging 
keledai, tiba-tiba seorang penyeru Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berseru; "Sesungguhnya 
Allah dan Rasul-Nya melarang kalian memakan daging keledai, karena dia najis." 





3878. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin 'Abdul Wahhab telah menceritakan 
kepada kami Abdul Wahhab telah menceritakan kepada kami Ayyub dari Muhammad dari 
Anas bin Malik radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam didatangi 
seseorang, seraya bertanya; "Apakah daging keledai boleh dimakan?". Beliau diam. 
Kemudian orang itu datang lagi untuk kedua kalianya dan bertanya; "Apakah daging keledai 
boleh dimakan?". Beliau tetap diam. Kemudian orang itu datang lagi untuk ketiga kalianya 
dan bertanya; "Apakah daging keledai dimusnahkan saja?". Maka beliau memerintahkan 
seorang penyeru, lalu penyeru itu berseru di hadapan orang banyak; "Sesungguhnya Allah 
dan Rasul-Nya melarang kalian memakan daging keledai jinak." Mendengar itu periuk-periuk 
ditumpahkan, padahal isinya penuh dengan daging keledai. 
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3879. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb telah menceritakan kepada kami 
Hammad bin Zaid dari Tsabit dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu berkata; bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah melaksanakan shalat Shubuh dekat Khaibar ketika hari 
masih gelap, kemudian bersabda: "Allahu Akbar, hancurlah Khoibar. Sesungguhnya kami 
apabila mendatangi perkampungan suatu kaum, (maka amat buruklah pagi hari yang dialami 
orang-orang yang diperingatkan tersebut)." QS Ash Shaffat; 177. Ketika penduduk Khaibar 
keluar dan berjalan dalam kegelapan. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam membunuh 
para pasukan mereka dan menawan anak-anak mereka. Dan diantara tawanan tersebut 
terdapat seorang wanita bernama Shafiyah, semula ia tawanan milik Dihyah Al Kalbi lalu 
diberikan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, kemudian beliau menikahinya dan 
menjadikan pembebasannya sebagai mahar pernikahannya." Abdul 'Aziz berkata kepada 
Tsabit: "Wahai Abu Muhammad, apakah kamu pernah bertanya kepada Anas, "Apa yang 
beliau jadikan maharnya?". Maka Tsabit menganggukkan kepalanya tanda membenarkan. 






3880. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari 
Abdul 'Aziz bin Shuhaib ia berkata; aku mendengar Anas bin Malik radliallahu 'anhu berkata; 
"Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menawan Shafiyyah lalu membebaskannya kemudian 
menikahinya." Tsabit bertanya kepada Anas; "Apa maharnya?". Anas menjawab; "Maharnya 
adalah dirinya, lalu beliau memerdekakannya". 
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3881. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada kami Ya'qub 
dari Abu Hazim dari Sahal bin Sa'ad As Sa'idi radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam berhadapan dengan Kaum Musyrikin, kemudian keduanya saling 
menyerang. Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bergabung dengan bala tentara 
dan musuhnya pun bergabung kepada bala tentara mereka. Dan diantara shahabat 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ada seseorang yang tidak menyisakan musuh pun 
kecuali terus ia mengejarnya untuk dipenggal dengan pedangnya. Setelah itu seseorang 
berkata; "Hari ini tidak ada seorangpun dari kita yang mendapat ganjaran pahala 
sebagaimana yang didapat si fulan orang tadi)." Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Sesungguhnya orang itu termasuk dari penduduk neraka." Seorang laki-laki dari 



kaumnya berkata; "Aku adalah sahabatnya." Sahal berkata; "Kemudian dia berangkat 
bersama orang itu, apabila dia berhenti orang itu pun berhenti dan bilamana dia bergegas 
maka orang itupun bergegas bersamanya. Sahal melanjutkan; "Kemudian laki-laki itu (orang 
yang berperang tadi) ditemukan dalam keadaan terluka sangat parah hingga mengharapkan 
segera mati. Lalu ia itu meletakkan pedangnya di tanah dan ujung pedangnya diletakkah 
diantara dua dadanya lalu dia membunuh dirinya sendiri. Maka orang yang bersamanya tadi 
pergi menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sambil berkata; "Aku bersaksi bahwa 
tuan adalah benar-benar utusan Allah". Beliau bertanya: "Kenapa kamu berkata seperti 
itu?". Orang itu menjawab; "Orang yang tuan sebutkan tadi benar-benar penghuni neraka." 
Mendengar perkataanya, para sahabat merasa heran. Aku lalu berkata; "Aku menjadi 
saksinya. Aku telah keluar bersamanya dimana aku mencarinya kemudian aku dapatkan dia 
dalam keadaan luka parah, hingga ia berkeinginan supaya cepat mati, lalu dia meletakkan 
pedangnya di tanah dan ujung pedangnya diletakkah diantara dua dadanya setelah itu dia 
membunuh dirinya sendiri. Pada kesempatan itu juga Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Sesungguhnya ada seseorang yang mengamalkan amalan penduduk surga 
berdasarkan yang nampak oleh manusia padahal dia adalah dari golongan penduduk neraka. 
Dan ada seseorang yang mengamalkan amalan penduduk neraka berdasarkan yang nampak 
oleh manusia padahal dia sebenarnya dari golongan penduduk surga." 
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3882. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib dari Az Zuhri ia berkata; telah mengabarkan kepadaku Sa'id bin Al Musayyab bahwa 
Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; "Kami ikut perang Khaibar. Lalu Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam berkata kepada seseorang yang bersama beliau dan mengaku 
telah memeluk Islam: "Orang ini termasuk penduduk neraka". Ketika terjadi peperangan, 
orang tadi berperang dengan sangat berani hingga orang-orang ragu (dengan apa yang 



diucapkan beliau). Ternyata laki-laki itu mendapatkan luka yang sangat serius. Lalu tanganya 
berusaha menggapai sarung panahnya, kemudian dia mengeluarkan anak panah dan 
menusuk dirinya sendiri. Lantas para pejuang Muslimin berkumpul dan berkata;; "Wahai 
Rasulullah, Allah telah membenarkan ucapan tuan. Si fulan membunuh dirinya hinga gugur." 
Beliau bersabda; "Berdirilah kamu hai fulan dan umumkan bahwa tidak akan masuk surga 
kecuali orang yang beriman. Sesungguhnya Allah mengokohkan agama ini (diantaranya) 
dengan perantaraan seorang yang fajir (berdosa)." Hadits ini juga di perkuat oleh Ma'mar 
dari Az Zuhri. Dan Syabib mengatakan; dari Yunus dari Ibnu Syihab telah mengabarkan 
kepadaku Ibnu Al Musayyab dan Abdurrahman bin Abdullah bin Ka'ab bahwa Abu Hurairah 
berkata; "Kami ikut bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pada perang Hunain." Dan 
Ibnu Al Mubarak mengatakan dari Yunus dari Az Zuhri dari Sa'id dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam. Hadits ini juga diperkuat oleh Shalih dari Az Zuhri. Az Zubaidiy mengatakan; telah 
mengabarkan kepadaku Az Zuhri bahwa Abdurrahman bin Ka'ab mengabarkan kepadanya 
bahwa 'Ubaidullah bin Ka'ab berkata; telah mengabarkan kepadaku orang yang ikut dalam 
perang Khaibar bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Az Zuhri berkata; dan telah 
mengabarkan kepadaku 'Ubaidullah bin Abdullah dan Sa'id dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam." 


/ / .» •*/ ^ ^ 


3883. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
'Abdul Wahid dari 'Ashim dari Abu 'Utsman dari Abu Musa Al Asy'ari radliallahu 'anhu ia 
berkata; Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam perang melawan (penduduk) Khaibar, - 
atau dia berkata- Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melihat orang-orang 
menuruni lembah sambil meninggikan suara dengan bertakbir, Allahu Akbar, Allahu Akbar 
laa ilaaha illallah (Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, tidak ada ilah yang berhak disembah 
selain Allah), maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Rendahkanlah, karena 
kalian tidak menyeru kepada Dzat yang tuli dan Dzat yang ghaib. Sesungguhnya kalian 
menyeru Dzat yang Maha Mendengar lagi Maha Dekat dan Dia selalu bersama kalian". Saat 
itu aku berada di belakang hewan tunggangan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan 
beliau mendengar apa yang aku ucapkan. Saat itu aku membaca; "laa hawla wa laa quwwata 
ilia billah (Tidak ada daya dan upaya melainkan dari Allah) ", maka beliau berkata kepadaku: 
"Wahai Abdullah bin Qais". Aku jawab; "Aku penuhi panggilanmu wahai Rasulullah." Beliau 
melanjutkan: "Maukah aku tunjukkan kepadamu satu kalimat yang termasuk 



perbendaharaan surga?". Aku jawab; "Tentu wahai Rasulullah, demi bapak ibuku sebagai 
tebusan tuan." Beliau bersabda: "laa hawla wa laa quwwata ilia billah." 
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3884. Telah menceritakan kepada kami Al Makki bin Ibrahim telah menceritakan kepada 
kami Yazid bin Abu 'Ubaid ia berkata; "Aku pernah melihat bekas luka pukulan pedang pada 
kaki (bagian lutut) Salamah. Aku lalu berkata kepadanya; "Wahai Abu Muslim, luka bekas 
pukulan apakah ini?." Dia menjawab; "Ini luka bekas pukulan yang aku alami pada perang 
Khaibar. Saat itu orang-orang berkata; "Salamah terluka" Maka aku mendatangi Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, lalu beliau meludahi lukaku sebanyak tiga kali. Setelah itu aku 
tidak merasakan sakit hingga sekarang." 
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3885. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Maslamah telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Abu Hazim dari Bapaknya dari Sahal ia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
berhadapan dengan Kaum Musyrikin di peperangan beliau, lalu beliau saling menyerang. 
Kemudian masing-masing pasukan bergabung dengan bala tentara mereka. Sementara 
diantara Kaum Muslimin terdapat seseorang yang tidak menyisakan seorang musyrik pun 
kecuali ia terus mengejarnya untuk dipenggal dengan pedangnya. Seseorang berkata; 
"Wahai Rasulullah, tidak ada seorangpun yang mendapat ganjaran pahala sebagaimana yang 
didapat si fulan." Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sungguh orang itu 
termasuk penduduk neraka." Mereka balik bertanya; "Kalau begitu siapa diantara kami yang 
menjadi penduduk surga bila orang seperti ini termasuk penduduk neraka?." Kemudian 
seorang laki-laki dari kaum Muslimin berkata; "Aku akan mengikutinya". Maka dia mengikuti 
orang tersebut, hingga ketika dia mempercepat langkah atau memperlambatnya, aku selalu 
bersamanya. Akhirnya dia mendapatkan luka parah, ketika dalam keadaan sekarat, dia 
meletakkan pedangnya di tanah dan ujung pedangnya diletakkah diantara dua dadanya, lalu 



dia menekannya, akhirnya dia membunuh dirinya sendiri. Maka orang yang mengikutinya 
tadi pergi menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam seraya berkata; "Aku bersaksi bahwa 
tuan adalah benar-benar utusan Allah". Beliau bertanya: "Kenapa kamu berkata begitu?". 
Orang itu mengabarkan kepada beliau. Beliau lalu bersabda: "Sesungguhnya ada seseorang 
yang beramal dengan amalan penduduk surga berdasarkan yang nampak oleh manusia 
padahal dia dari penduduk neraka. Dan ada seseorang yang mengamalkan amalan penduduk 
neraka berdasarkan yang nampak oleh manusia padahal dia dari penduduk surga." 




3886. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Sa'id Al Khuza'i telah menceritakan 
kepada kami Ziyad bin Ar Rabi' dari Abu 'Imran ia berkata; Anas memperhatikan orang-orang 
pada hari Jum'at, ternyata dia melihat thayalisah (pakaian bergaris-garis). Dia LALU berkata; 
"Seakan-akan mereka saat ini adalah orang-orang Yahudi Khaibar." 




3887. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Maslamah telah menceritakan kepada 
kami Hatim dari Yazid bin Abu 'Ubaid dari Salamah radliallahu 'anhu la berkata; 'AM bin Abu 
Thalib radliallahu 'anhu pernah tertinggal dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ketika perang 
Khaibar, sebab waktu itu ia sedang sakit mata. Dia berkata; "Aku tertinggal dari Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam." Kemudian 'Ali menyusul dan bertemu dengan beliau shallallahu 
'alaihi wasallam. Pada malam harinya yaitu ketika pagi harinya Allah memenangkan Kaum 
Muslimin, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku akan memberikan bendera 
komando perang ini kepada seorang laki-laki", -atau bersabda- "Besok pagi, bendera ini akan 
diambil oleh seorang laki-laki yang di cintai Allah dan Rasul-Nya dan Allah akan memberi 
kemenangan ini lewat tangannya." Saat itu kami sangat mengharapkannya. Kemudian 
diaktakan; "Ini 'Ali datang." Kemudian beliau shallallahu 'alaihi wasallam memberikan 
bendera itu kepadanya, lalu Allah memberikan kemenangan melalui dirinya." 
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3888. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami 
Ya'qub bin Abdurrahman dari Abu Hazim ia berkata; telah mengabarkan kepadaku Sahal bin 
Sa'ad radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda pada waktu 
perang Khaibar: "Sungguh esok hari aku akan menyerahkan bendera komando ini kepada 
seorang laki-laki yang lewat tangannya Allah akan memenangkan peperangan ini. Dia adalah 
orangyang mencintai Allah dan Rasul-Nya dan Allah dan Rasul-Nya pun mencintainya." Sahal 
berkata; "Maka semalaman orang-orang memperbincangkan siapa diantara mereka yang 
akan diberikan kepercayaan itu." Keesokan harinya, orang-orang telah berkumpul di 
hadapan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan masing-masing berharap mendapat 
kepercayaan tersebut. Beliau bertanya: "Dimanakan AN bin Abu Thalib?." Para sahabat 
menjawab; "Dia sedang sakit mata, wahai Rasulullah." Beliau bersabda; "Datangilah dan 
bawa dia kemari". Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu meludahi matanya dan 
mendo'akannya. Seketika matanya sembuh seakan tidak ada bekas sakit sebelumnya. 
Akhirnya beliau menyerahkan bendera komando perang tersebut kepadanya. 'AN berkata; 
"Wahai Rasulullah, "Aku akan memerangi mereka hingga mereka menjadi seperti kita." 
Beliau berkata; "Laksanakanlah dengan tenang hingga kamu singgah pada tempat tinggal 
mereka lalu ajaklah mereka menerima Islam dan kabarkan kepada mereka apa yang menjadi 
kewajiban mereka dari hak-hak Allah. Sungguh seandainya Allah memberi hidayah kepada 
seseorang lewat perantaraan kamu, hal itu lebih baik buatmu dari pada unta merah (harta 
yang paling baik)." 




3889. Telah menceritakan kepada kami Abdul Ghaffar bin Daud telah menceritakan kepada 
kami Ya'qub bin Abdurrahman. -Dan diriwayatkan dari jalur lain- telah menceritakan 
kepadaku Ahmad telah menceritakan kepada kami Ibnu Wahb ia berkata; telah 
mengabarkan kepadaku Ya'qub bin Abdurrahman Az Zuhri dari 'Amru mantan budak Al 



Muthallib dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu ia berkata; "Kami menyerbu Khaibar, tatkala 
Allah menaklukan benteng Khaibar untuk kemenangan beliau, diceritakan kepada beliau 
tentang kecantikan Shafiyyah binti Huyyay bin Akhthab yang suaminya terbunuh, sedangkan 
dia barn saja menjadi pengantin. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memilihnya untuk 
diri beliau. Kemudian beliau keluar bersama Shafiyah, hingga ketika kami tiba di Saddash 
Shabhaa 1 , dia berhenti untuk singgah bersamanya. Lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam membuatkan tenda untuknya, membuat makanan yang terbuat dari kurma, 
tepung dan minyak samin dalam wadah kecil terbuat dari kulit. Kemudian Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam berkata kepadaku: "Persilakanlah orang-orang yang ada di 
sekitarmul". Itulah walimah beliau dengan Shafiyah. Kemudian kami berangkat menuju 
Madinah, aku melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengangkat dan memasukkan 
Shafiyyah kedalam mantel dibelakang, lalu beliau duduk diatas untanya. Beliau meletakkan 
lutut beliau, sementara Shafiyah meletakkan kakinya diatas lutut beliau kemudian berjalan." 







3890. Telah menceritakan kepada kami Isma'il ia berkata; telah menceritakan kepadaku 
saudaraku dari Sulaiman dari Yahya dari Humaid Ath Thawil dia mendengar Anas bin Malik 
radliallahu 'anhu bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menetap bersama Shafiyyah binti 
Huyyay selama tiga hari di jalan Khaibar sejak beliau menikahinya. Dan Shafiyyah adalah 
termasuk orang yang ditutupi dengan hijab" (kain penutup seluruh tubuh)." 




3891. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Abu Maryam telah mengabarkan kepada 
kami Muhammad bin Ja'far bin Abu Katsir ia berkata; telah mengabarkan kepadaku Humaid 
bahwa dia mendengar Anas radliallahu 'anhu berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
menetap bersama Shafiyyah binti Huyyay selama tiga hari di jalan antara Khaibar dan 
Madinah, beliau dibuatkan tenda bersama Shafiyyah. Kemudian aku mengundang kaum 
Muslimin untuk menghadiri walimah (resepsi perkawinan) beliau. Saat itu tidak ada roti dan 
tidak pula daging. Ketika itu beliau memerintahkan Bilal untuk menghamparkan hamparan 
yang terbuat dari kulit, setelah itu kurma, susu kering dan minyak samin diletakkan di atas 
hamparan tersebut. Lalu kaum Muslimin sama berkata; "Dia salah seorang dari ummahatul 



muslimin ataukah sahaya beliau?." Sebagian mereka menjawab; "Jika beliau menghijabnya 
berarti termasuk salah seorang dari ummahatul muslimin, jika beliau tidak menghijabnya 
berarti hanya seorang sahaya beliau." Ketika berangkat pulang, beliau menempatkan 
Shafiyyah dibelakang beliau dan menyelimutinya dengan hijab." 




3892. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah. -Dan telah diriwayatkan dari jalur lain- telah menceritakan kepadaku Abdullah bin 
Muhammad telah menceritakan kepada kami Wahb telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Humaid bin Hilal dari Abdullah bin Mughaffal radliallahu 'anhu ia berkata; 
"Ketika kami sedang mengepung benteng Khaibar, ada seseorang yang melempar wadah 
kulit berisi lemak, lantas aku melompat untuk mengambilnya. Aku menoleh, ternyata ada 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sehingga aku malu kepadanya." 




3893. Telah menceritakan kepadaku 'Ubaid bin Isma'il dari Abu Salamah dari 'Ubaidullah dari 
Nafi 1 dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma bahwa pada saat perang Khaibar, Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam melarang makan bawang dan daging keledai jinak." "Beliau 
melarang makan bawang haditsnya dari Nafi', sedangkan (melarang makan) daging keledai 
jinak dari Salim. 
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3894. Telah menceritakan kepadaku Yahya bin Qaza'ah telah menceritakan kepada kami 
Malik dari Ibnu Syihab dari Abdullah dan Al Hasan, dua anak Muhammad bin 'AM dari Bapak 
keduanya dari 'AN bin Abu Thalib radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam melarang nikah mut'ah (perkawinan dengan waktu terbatas semata untuk 
bersenang-senang) dan melarang makan daging keledai jinak pada perang Khaibar." 


§1iV\ 



3895. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Muqatil telah mengabarkan kepada 
kami Abdullah telah menceritakan kepada kami 'Ubaidullah bin 'Umar dari Nafi 1 dari Ibnu 
'Umar radliallahu 'anhuma bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang makan 
daging keledai jinak pada waktu perang Khaibar." 
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3896. Telah menceritakan kepadaku Ishaq bin Nashr telah telah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin 'Ubaid telah menceritakan kepada kami 'Ubaidullah dari Nafi' dan Salim dari 
Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma ia berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam telah melarang 
makan daging keledai jinak pada perang Khaibar." 
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3897. Telah menceritakan kepadaku Sulaiman bin Harb telah telah menceritakan kepada 
kami Hammad bin Zaid dari 'Amru dari Muhammad bin 'AN dan Jabir bin Abdullah radliallahu 
'anhuma ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang makan daging keledai 
jinak dan memberi kelonggaran (untuk mengonsumsi) daging kuda pada saat perang 
Khaibar." 




3898. Telah menceritakan kepadaku Sa'id bin Sulaiman telah telah menceritakan kepada 
kami 'Abbad dari Asy Syaibani ia berkata; aku mendengar Ibnu Abu Aufa radliallahu 
'anhuma; "Kami pernah merasa sangat lapar ketika perang Khaibar, sementara periuk tengah 
mendidih." Dia juga berkata; "Dan sebagiannya sudah ada yang hangus." Tiba-tiba datang 
seorang penyeru Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sambil berseru; "Janganlah kalian 
memakan daging keledai sedikitpun dan tumpahkanlah periuk-periuk itu." Ibnu Abu Aufa 
berkata; "Kemudian kami memperbincangkan bahwa pelarangan itu karena keledai tidak 
termasuk bagian seperlima ghanimah (rampasan perang). Dan sebagian lagi berkata; 
"Pelarangan itu secara mutlak, karena keledai memakan kotoran." 
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3899. Telah menceritakan kepada kami Hajjaj bin Minhal telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah ia berkata; telah mengabarkan kepadaku Adi bin Tsabit dari Al Bara 1 dan Abdullah 
bin Abu Aufa radliallahu 'anhuma bahwa mereka pernah bersama Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam dan berhasil mendapatkan beberapa ekor keledai, lalu mereka memasaknya. Tiba- 
tiba seorang penyeru Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berseru; "Tumpahkanlah periuk- 
periuk kalian." 
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3900. Telah menceritakan kepadaku Ishaq telah menceritakan kepada kami 'Abdush Shamad 
telah menceritakan kepada kami Syu'bah telah menceritakan kepada kami 'Adi bin Tsabit 
aku mendengar Al Bara' dan Ibnu Abu Aufa radliallahu 'anhum keduanya bercerita dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, ketika terjadi perang Khaibar, para sahabat telah memasak 
(daging keledai) di periuk-periuk mereka, lalu beliau bersabda: "Tumpahkanlah periuk-periuk 
kalian." Telah menceritakan kepada kami Muslim telah menceritakan kepada kami Syu'bah 
dari 'Adi bin Tsabit dari Al Bara' ia berkata; "Kami berperang bersama Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam.." seperti hadits di atas. 




3901. Telah menceritakan kepadaku Ibrahim bin Musa; Telah mengabarkan kepada kami 
Ibnu Abu Zaidah; Telah menceritakan kepada kami 'Ashim dari 'Amir dari Al Bara' bin 'Azib 
Radliyallahu'anhuma, mengatakan, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan kami 
dalam perang Khaibar untuk membuang daging keledai jinak baik yang masih mentah 
maupun matang, dan setelah itu beliau tidak memerintahkan kami untuk menyantapnya. 
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3902. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Abul Husain; Telah menceritakan 
kepada kami Umar bin Hafsh; Telah menceritakan kepada kami ayahku dari 'Ashim dari 'Amir 
dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma mengatakan; "Saya tidak tahu, apakah Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam melarang keledai dikarenakan ia kendaraan masyarakat sehingga 
beliau tidak ingin jika kendaraan (sarana transportasi) mereka lenyap, atau memang beliau 
mengharamkannya pada hari Khaibar khusus daging keledai jinak?" 




3903. Telah menceritakan kepada kami Al Hasan bin Ishaq; Telah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin Sabiq; Telah menceritakan kepada kami Zaidah dari 'Ubaidullah bin Umar 
dari Nafi' dari Ibnu Umar radliallahu 'anhuma mengatakan; Pada perang Khaibar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam membagi untuk pasukan penunggang kuda dua bagian. Ibnu 
Umar berkata; namun Nafi' menafsirkannya dengan mengatakan; Jika seseorang mempunyai 
kuda, maka ia peroleh tiga bagian (dua bagian untuk kudanya, yang satu untuk pemiliknya) 
dan jika tidak mempunyai kuda maka ia peroleh satu bagian. 
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3904. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair; Telah menceritakan kepada kami 
Al Laits dari Yunus dari Ibnu Syihab dari Sa'id bin Musayyab bahwasanya Jubair bin Muth'im; 
telah mengabar kepadanya katanya; aku pernah berjalan bersama Usman bin Affan 
menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, dan kami sampaikan protes; "Telah engkau beri 
Bani Muththalib seperlima ghanimah Khaibar sedang engkau membiarkan kami-kami ini, 
padahal kita semua sederajat disisimu!" Beliau katakan: 'Bani Hasyim dan Bani Muththalib 
adalah satu.' Kata Jubair, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sama sekali tidak membagi untuk 
bani 'Abdi Syams dan Bani Naufal.' 
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3905. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Al 'Ala'; Telah menceritakan kepada 
kami Abu Usamah; Telah menceritakan kepada kami Buraid bin Abdullah dari Abu Burdah 
dari Abu Musa radliallahu 'anhu katanya; Berita keberangkatan hijrah Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam ke Madinah sampai kepada kami ketika kami di Yaman, maka kami berangkat 
hijrah untuk menemuinya bersama dua saudaraku, aku yang termuda. Satunya Abu Burdah 
dan satunya Abu ruhm. -Kata Abu Burdah; sepertinya Abu Musa mengatakan dengan sekitar 
sepuluh, atau lima puluh tiga, atau lima puluh dua orang kaumku- kami menumpang perahu, 
selanjutnya perahu mendamparkan kami ke raja Najasyi di Ethiopia, di sana kami bertemu 



dengan Ja'far bin Abu Thalib dan tinggal bersamanya hingga kami bisa bersama-sama 
berangkat ke Madinah. Kami bertemu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bertepatan beliau 
menaklukkan Khaibar. Selanjutnya sebagian orangyang bersama Nabi berujar kepada kami - 
maksudnya para penumpang perahu- "Kami lebih istimewa daripada kalian karena hijrah", 
kemudian Asma' binti 'Umais, -dia diantara yang datang bersama kami, penumpang perahu- 
menemui Hafshah isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, kebetulan dia turut hijrah ke 
Najasyi bersama rombongan perahu. Umar lantas menemui Hafshah yang ketika itu Asma' 
disisinya. Ketika Umar melihat Asma', Umar bertanya; "Siapa ini?" 'Aku Asma' binti Umais! ' 
Jawab Asma'. Kata 'Umar; 'kamu turut bersama muhajirin yang menumpang perahu, atau 
melayari lautan itu? ', 'Benar' Jawab Asma'. Umar mengatakan; 'Kami lebih istimewa 
daripada kalian karena telah hijrah, dan kami lebih berhak terhadap Rasulullah daripada 
kalian-kalian! '. Mendengar ungkapan ini, Asma' bin Umais langsung emosi dan berujar; 
'Tidak, demi Allah, bahkan kebersamaan kalian dengan Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam, sehingga beliau bisa memberi makan yang lapar dan memberi nasehat yang jahil, 
sementara kami di sebuah negeri atau di bumi yang jauh dan gersang di Ethiopia, dan itu 
kesemuanya semata-mata karena Allah dan Rasul-Nya, dan demi Allah, kami tidak bisa 
memberi makan yang lapar, tidak pula bisa memberi minum yang kehausan sehingga akan 
kulaporkan ucapanmu kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, kami juga disakiti dan 
diteror, dan semuanya itu akan kulaporkan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Demi 
Allah, saya akan bertanya kepada beliau, saya tidak akan berdusta, tidak akan meninggalkan 
kebenaran, dan tidak akan menambah-nambahi! ' Ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
datang, Asma' binti Umais menyampaikan uneg-unegnya; 'Wahai Nabiyullah, Umar 
mengatakan demikian-demikian -la laporkan ucapan Umar yang mengatakan dia dan 
rombongannya lebih istimewa-. Nabi bertanya: 'Lantas bagaimana kamu menjawab? 'Asma' 
menjawab; 'Ya tadi kujawab demikian-demikian" -ia utarakan semua jawabannya- Nabi 
lantas bersabda: 'Dia, Umar, tidak lebih berhak terhadapku daripada kalian, dia dan para 
sahabatnya hanya mempunyai satu hijrah, sementara kalian para penumpang perahu 
mempunyai dua hijrah.' Kata Asma' binti Umais; 'Setelah itu kulihat Abu Musa dan para 
penumpang perahu menemuiku secara susul-menyusul menanyaiku hadits ini. Sehingga tak 
ada sesuatupun dari harta duniawi bisa lebih menggembirakan mereka, tidak pula lebih 
mereka agungkan daripada ucapan Rasulullah kepada mereka ini.' Abu Burdah berkata, 
Asma' berkata; 'Kulihat Abu musa berulangkali meminta pengulangan hadits ini kepadaku.' 
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3906. (Masih dari jalur periwayatan yang sama dengan hadits sebelumnya), Abu burdah 
berkata; dari Abu Musa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sungguh aku 
mendengar suara kelembutan orang-orang Asy'ari dengan bacaan Al Qurannya ketika 
mereka memasuki malam hari, dan aku mengetahui rumah-rumah mereka karena 
kemerduan suara mereka dengan alquran di malam hari, sekalipun aku tidak pernah melihat 
rumah-rumah mereka ketika siang. Diantara mereka ada yang sangat cekatan jika menemui 



kuda perang atau musuh." Nabi katakan kepada mereka: 'Sahabat-sahabatku menyuruh 
kalian agar kalian melihat mereka.' 





3907. Telah menceritakan kepadaku Ishaq bin Ibrahim; dia mendengar Hafsh bin Ghiyats; 
Telah menceritakan kepada kami Buraid bin Abdullah dari Abu Burdah dari Abu Musa 
mengatakan; kami menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam setelah beliau menaklukkan 
Khaibar, lantas beliau membagi ghanimah untuk kami, padahal tidak beliau bagi untuk 
seorangpun yang tidak mengikuti penaklukan Khaibar selain kami. 






3908. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad; Telah menceritakan 
kepada kami Muawiyah bin Amru; Telah menceritakan kepada kami Abu Ishaq dari Malik bin 
Anas katanya; telah menceritakan kepadaku Tsaur katanya; telah menceritakan kepadaku 
Salim -mantan budak- Ibnu Muthi' ia mendengar Abu Hurairah radliallahu 'anhu 
mengatakan; "Kami menaklukkan Khaibar dan tidak kami peroleh ghanimah berupa emas 
dan tidak pula perak, ghanimah yang kami peroleh hanyalah berupa sapi, unta, perbekalan, 
dan kebun-kebun. Kemudian kami pergi bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ke 
Wadil qura dan beliau ditemani seorang budaknya yang bernama Mid'am, budak yang 
dihadiahkan oleh salah seorang Bani Dhubab. Ketika ia sedang menurunkan barang-barang 
bawaan unta muatannya, ia terkena anak panah yang menyasar sehingga budak itu tewas. 
Karenanya, para sahabat berkomentar; 'Duhai alangkah senangnya dia peroleh kesyahidan.' 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menampik ucapan mereka dengan bersabda: 'Bahkan 
demi Dzat yang diriku berada di tangan-Nya, bahwasanya kain yang diambilnya saat perang 
Khaibar dari barang-barang ghanimah yang belum resmi dibagi, akan menyalakan api 



baginya.' Spontan ada seseorang membawa satu tali sandal atau sepasangtali sandal setelah 
mendengar komentar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tersebut. Selanjutnya orang itu 
berkata; 'Aku mendapatkan tali sandal ini.' Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam langsung 
berkomentar: 'Itu satu atau sepasangtali sandal neraka.' 
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3909. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Abu Maryam; Telah mengabarkan kepada 
kami Muhammad bin Ja'far katanya; telah mengabarkan kepadaku Zaid dari ayahnya, ia 
mendengar Umar bin Khaththab radliallahu 'anhu berkata; "Ketahuilah, demi Dzat yang 
diriku berada di tangan-Nya, kalaulah bukan karena mempertimbangkan; 'Jangan-jangan 
kutinggalkan generasi masa depan muslimin tak punya apa-apa.' Tidaklah ada sebuah 
kawasan dibuka, melainkan akan kubagi-bagi sebagaimana Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
membagi tanah Khaibar, namun telah kutinggalkan untuk kawasan tersebut sebuah 
perbendaharaan yang bisa mereka bagi-bagi." 



3910. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Al Mutsanna; Telah menceritakan 
kepada kami Ibnu Mahdi dari Malik bin Anas dari Zaid bin Aslam dari ayahnya dari Umar 
radliallahu 'anhu, katanya; Kalaulah bukan karena mempertimbangkan generasi masa depan 
muslimin, tidaklah ada sebuah kawasan dibuka untuk mereka, kecuali kubagi-bagi area 
kawasan itu semua sebagaimana Nabi shallallahu 'alaihi wasallam membagi-bagi tanah 
Khaibar. 
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3911. Telah menceritakan kepada kami 'AN bin Abdullah; Telah menceritakan kepada kami 
Sufyan katanya; aku mendengar Az Zuhri dan Ismail bin Umayyah menanyainya, katanya; 
Telah mengabarkan kepadaku Anbasah bin Said, Abu Hurairah radliallahu 'anhu menemui 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan meminta beliau. Lantas sebagian Banu Sa'id bin 'Ash 
berujar; "Tolong, jangan engkau beri dia". Maka Abu Hurairah mengatakan; 'Orang inilah si 
pembunuh Ibnu Qauqal.' Kontan orang Bani Sa'id menghinanya; 'Alangkah mengherankan 
binatang yang turun dari pelosok gunung 'Dho'n ini. -Ucapan hewan yang ditujukan kepada 
Abu Hurairah adalah untuk penghinaan- Dan disebutkan dari Az Zubaidi dari Az Zuhri, 
katanya, telah mengabarkan kepadaku 'Anbasah bin Sa'id, ia mendengar Abu Hurairah 
mengabarkan Said bin 'Ash, katanya; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengutus Abban 
bin Said dalam sebuah ekspedisi militer dari Madinah ke arah Nejed. Kata Abu Hurairah, 
Abban dan bala tentaranya menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam di Khaibar setelah 
beliau menaklukkannya yang ketika itu tali kuda mereka terbuat dari sabut kurma. Kata Abu 
Hurairah, saya katakan; 'Wahai Rasulullah, jangan engkau bagi untuk mereka.' Maka Abban 
ganti mengatakan; 'Apa engkau seperti ini wahai hewan yang turun dari dari puncak gunung 
Dho'n.' Lantas Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Wahai Abban, duduk kamu.' 
Dan shallallahu 'alaihi wasallam tidak membagi untuk mereka semua. 
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3912. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Ismail; Telah menceritakan kepada kami 
'Amru bin Yahya bin Sa'id katanya; Telah mengabarkan kepadaku kakekku, bahwasanya 
Abban bin Sa'id menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan mengucapkan salam, lantas 
Abu Hurairah berujar; "Wahai Rasulullah, inilah si pembunuh Ibnu Qauqal." Maka Abban 
katakan kepada Abu Hurairah; 'Alangkah mengherankan untukmu, si hewan yang turun dari 
pelosok gunung Dho'n.' la mencelaku dengan seseorang yang telah Allah muliakan melalui 
perantaraanku, sedang ia mencegahnya untuk menghinaku dengan tangannya. 
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3913. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair; Telah menceritakan kepada kami 
Al Laits dari Uqail dari Ibnu Syihab dari Urwah dari Aisyah, Fathimah Alaihas Salam binti Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam mengutus utusan kepada Abu Bakar meminta warisannya dari 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dari harta Fai yang Allah berikan kepadanya di 
Madinah dan Fadak, serta sisa seperlima ghanimah Khaibar. Maka Abu bakar katakan; 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah bersabda: 'Kami tidak diwarisi, segala yang 
kami tinggalkan hanya sebagai sedekah saja, hanyasanya keluarga Muhammad shallallahu 
'alaihi wasallam makan dari harta ini, dan demi Allah, saya tak bakalan merubah sedikitpun 
sedekah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dari keadaannya semula sebagaimana beliau 
kelola semasa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, dan akan saya kelola sebagaimana 
Rasulullah mengelola. Maka Abu Bakar enggan menyerahkan sedikitpun kepada Fathimah 
sehingga Fathimah emosi kepada Abu Bakar dalam masalah ini. Fathimah akhirnya 



mengabaikan Abu Bakar dan tak pernah mengajaknya bicara hingga ia wafat, dan ia hidup 
enam bulan sepeninggal Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Ketika wafat, ia dimandikan oleh 
suaminya, Ali, ketika malam hari, dan AN tidak memberitahukan kewafatannya kepada Abu 
Bakar, padahal semasa Fathimah, Ali dituakan oleh masyarakat. Ajalbnuya, ketika Fathimah 
wafat, Ali memungkiri penghormatan para sahabat kepadanya, dan ia lebih cenderung 
berdamai dengan Abu Bakar dan berbaiat kepadanya, sekalipun ia sendiri tidak berbaiat di 
bulan-bulan itu. Ali kemudian mengutus seorang utusan yang inti pesannya; 'Tolong 
datangilah kami, dan jangan seorangpun bersamamu! ' Ini Ali ucapkan jangan-jangan Umar 
juga turut hadir. Namun Umar mengatakan; 'Tidak, demi Allah, jangan engkau temui mereka 
sendirian. 1 Kata Abu Bakar; 'Kalian tidak tahu apa yang akan mereka lakukan terhadapku, 
demi Allah, aku sajalah yang menemui mereka.' Abu Bakar lantas menemui mereka, Ali 
mengucapkan syahadat dan berujar; 'Kami tahu keutamaanmu dan apa yang telah Allah 
kurniakan kepadamu, kami bukan berarti dengki terhadap kebaikan yang telah Allah berikan 
padamu, namun rupanya engkau hanya menggunakan logikamu sendiri memperlakukan 
kami, kami punya pendapat, selayaknya kami peroleh bagian karena kedekatan kekerabatan 
kami dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, hingga kedua mata Abu Bakar menangis. 
Ketika Abu Bakar bicara, Abu bakar sampaikan; 'Kekerabatan Rasulullah lebih saya cintai 
daripada aku menyambung kekerabatanku, adapun percekcokan antara aku dan kalian dari 
harta ini, saya tidak pernah mengingkari kebaikan, tidaklah kutinggalkan sebuah perkara 
yang kulihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melakukannya, selain kulakukan. 
Kemudian Ali katakan kepada Abu bakar; 'Waktu baiat kepadamu nanti sore." Ketika Abu 
Bakar telah shalat Zhuhur, beliau naik mimbar, beliau ucapkan syahadat dan beliau utarakan 
masalah Ali dan ketidakikutsertaannya dari bai'at dan alasannya, kemudian beliau 
beristighfar. Ali kemudian bersaksi dan mengemukakan keagungan hak Abu Bakar, dan ia 
ceritakan bahwa apa yang ia lakukan tidak sampai menyeretnya untuk dengki kepada Abu 
Bakar, tidak pula sampai mengingkari keutamaan yang telah Allah berikan kepada Abu 
Bakar, hanya kami berpandangan bahwa kami sebenarnya layak untuk menyatakan 
pendapat dalam masalah ini (warisan), namun rupanya Abu Bakar melakukan dengan 
logikanya sendiri sehingga kami merasa emosi.' Kaum muslimin pun bergembira atas 
pernyataan Ali dan berujar; 'Engkau benar.' Sehingga kaum muslimin semakin dekat dengan 
Ali ketika Ali mengembalikan keadaan menjadi baik." 







3914. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Basysyar; Telah menceritakan kepada 
kami Flarami; Telah menceritakan kepada kami Syu'bah katanya; Telah mengabarkan 
kepadaku Umarah dari Ikrimah dari Aisyah Radlhiyallahu 'Anha, katanya; ketika Khaibar 
ditaklukkan, kami berujar; "Sekarang kami kenyang dengan kurma." 



3915. Telah menceritakan kepada kami Al Flasan; Telah menceritakan kepada kami Qurrah 
bin Habib; Telah menceritakan kepada kami Abdurrahman bin Abdullah bin Dinar dari 



Ayahnya dari Ibnu Umar radliallahu 'anhuma, katanya; "Kami belum pernah kenyang hingga 
kami taklukkan Khaibar." 


Bab: Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam memperkerjakan orang-orang Khaibar 
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3916. Telah menceritakan kepada kami Ismail, katanya; telah menceritakan kepadaku Malik 
dari Abdul Majid bin Suhail dari Said bin Musayyab dari Abu Sa'id Al Khudri dan Abu Hurairah 
radliallahu 'anhuma, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah mempekerjakan 
seseorang untuk mengelola tanah Khaibar, kemudian ia membawa kurma "Janib" (kurma 
yang berasal bukan dari Khaibar), maka Rasulullah bertanya: 'Apakah kurma Khaibar seperti 
ini? ' la menjawab; 'Tidak, demi Allah ya Rasulullah, kami memperoleh satu sha' kurma Janib 
ini dengan menukar dua sha' kurma Khaibar atau tiga! ' Nabi mengingatkan: 'Jangan seperti 
itu kamu lakukan, namun juallah semua dahulu dengan beberapa dirham, kemudian 
uangnya kau belikan kurma Janib.' Kata Abdul Aziz bin Muhammad, dari Abdul Majid dari 
Said, bahwasanya Abu Said dan Abu Hurairah menceritakan kepadanya, bahwasanya Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah mengutus saudara Bani 'Adi dari Anshar ke Khaibar, lalu 
mengangkatnya sebagai pejabat Khaibar, dan dari Abdul Majid dari Abu Shalih As Siman dari 
Abu Hurairah dan Abu Sa'id dengan Hadits yang serupa. 


Bab: Perlakuan Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam kepada penduduk Khaibar 



3917. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Ismail; Telah menceritakan kepada kami 
Juwairiyah dari Nafi' dari Abdullah radliallahu 'anhu, katanya; Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam Pernah memberi orang yahudi hak kelola tanah Khaibar, caranya, agar mereka 
kelola, mereka tanam, dan mereka peroleh separuh hasilnya. 



Bab: Daging kambing yang diracun untuk nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam saat di 
Khaibar 




3918. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf; Telah menceritakan kepada kami 
Al Laits; telah menceritakan kepadaku Said dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu, katanya; 
Ketika Khaibar ditaklukkan, Rasulullah diberi kambing yang diberi racun. 

Bab: Pertempuran Zaid bin Haritsah 
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3919. Telah menceritakan kepada kami Musaddad Telah menceritakan kepada kami Yahya 
bin Said Telah menceritakan kepada kami Sufyan bin Said Telah menceritakan kepada kami 
Abdullah bin Dinar dari Ibnu Umar radliallahu 'anhuma, katanya, Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah mengangkat Usamah bin Zaid sebagai pimpinan suatu kaum, dan mereka 
mengkritik atas kepemimpinanya. Maka Rasulullah bersabda; "Jika kalian mengkritik habis- 
habisan kepemimpinanya, berarti kalian juga mengkritik habis-habisan kepemimpinan 
ayahnya sebelum ini. Demi Allah, dia sangat layak untuk memimpin, dahulu ayahnya 
diantara manusia yang paling aku cintai, dan ia (Usamah) sekarang diantara manusia yang 
paling aku cintai setelahnya." 


Bab: Umrah pengganti, Anas menyebutkannya dari Nabi Shallallahu 'alaihi wa 
Sallam 
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3920. Telah menceritakan kepadaku 'Ubaidullah bin Musa dari Israil dari Abu Ishaq dari 
Albarra" radliallahu 'anhu, katanya, Ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berumrah di 
bulan Dzul qa'dah, dan penduduk Makkah enggan membiarkan beliau memasuki Makkah 
hingga memperkarakan mereka untuk tinggal hanya selama tiga hari, ketika itu kaum 
muslimin menulis surat perjanjian, mereka tulis dengan redaksi "Inilah ketetapan yang 
diterima Rasulullah". Orang-orang Quraisy pun mengajukan protes "Kami tidak mengakui ini, 
kalaulah kami sadar bahwa engkau adalah Rasulullah, kami sama sekali tidak melarangmu, 
namun engkau hanyalah Muhammad bin Abdullah". Rasulullah pun berujar 'Aku Rasulullah, 
sekaligus aku juga Muhammad bin Abdullah. Kemudian beliau katakan kepada 'AN bin Abu 
thalib radliallahu 'anhu "Tolong hapuslah redaksi Rasulullah." Ali katakan "Demi Allah, saya 
tidak akan menghapusnya selama-lamanya." Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
kemudian mengambil kertas tersebut -padahal beliau tidak bisa menulis dengan baik-dan 
beliau tulis 'Inilah ketetapan yang diterima Muhammad bin Abdullah agar ia tidak memasuki 
Makkah dengan senjata, selain pedang yang terbungkus dalam sarung, dan agar jangan 
sampai penduduk Makkah menghalangi siapapun yang ingin mengikuti beliau melakukan 
thawaf, dan untuk tidak menghalangi salah seorangpun dari sahabatnya yang ingin 
bermukim disana. Tatkala Nabi sudah memasuki Makkah dan waktu sudah selesai, Orang- 
orang Quraisy menemui Ali dan berujar "Katakan kepada kawanmu (maksudnya 
Muhammad), masa tinggal di Makkah telah habis! Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
keluar dari Makkah kemudian anak perempuan Hamzah mengikuti beliau seraya memanggil 
"Wahai paman, wahai paman" Ali kemudian menggandengnya, dan ia tarik tangannya dan 
berujar kepada Fathimah 'alaihimassalam "Tolong rawatlah anak perempuan pamanmu", 
Maka Fathimah menggendongnya. Kemudian Ali, Zaid, dan Ja'far mempersengketakan anak 
perempuan Flamzah (maksudnya, masing-masing menginginkan agar anak itu dirumahnya). 
Ali mengatakan; 'Akulah yang mengambilnya dan dia anak perempuan pamanku." Sedang 
Ja'far mengatakan "Dia adalah anak perempuan pamanku dan bibinya adalah isteriku 
sendiri." Sedang Zaid mengatakan "la adalah anak perempuan saudaraku." Maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam memutuskannya untuk bibinya dan berujar: 'Bibi adalah 
pengganti ibu'. Dan beliau katakan kepada Ali: "Engkau bagian dariku, dan aku bagian 
darimu." Dan beliau katakan kepada Ja'far: "Akhlakku menyerupai akhlakmu." Dan beliau 
katakan kepada Zaid: 'Engkau adalah saudara dan maula kami." Ali katakan kepada 



Rasulullah; "Tidakkah engkau nikahi anak perempuan Hamzah? Nabi menjawab: "Dia adalah 
anak perempuan saudaraku sepersusuan." 






3921. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Rafi 1 Telah menceritakan kepada kami 
Suraij Telah menceritakan kepada kami Fulaih -lewat jalur periwayatan lain- telah 
menceritakan kepadaku Muhammad bin Husain bin Ibrahim katanya, telah menceritakan 
kepadaku ayahku Telah menceritakan kepada kami Fulaih bin Sulaiman dari Nafi' dari Ibnu 
Umar radliallahu 'anhuma, bahwasanya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berangkat 
umrah, kemudian orang kafir quraisy menghalangi antara beliau dan Baitullah, lantas beliau 
sembelih sembelihannya, beliau cukur kepalanya di Hudaibiyah, dan beliau putuskan kepada 
mereka agar beliau berumrah tahun berikutnya, dan tidak membawa senjata selain pedang 
dan tidak berdiam di Makkah selain yang Quraisy inginkan. Tahun selanjutnya beliau 
melakukan umrah, dan beliau memasuki Makkah sebagaimana perdamaian yang beliau 
janjikan, setelah beliau bermukim disana selama tiga hari, orang-orang Quraisy 
menyuruhnya agar beliau keluar. Beliaupun keluar. 
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3922. Telah menceritakan kepadaku Ustman bin Abu Syaibah Telah menceritakan kepada 
kami Jarir dari Manshur dari Mujahid, katanya, aku dan Urwah bin Zubair memasuki sebuah 
masjid, ternyata Abdullah bin Umar radliallahu 'anhuma sedang duduk di sebelah kamar 
Aisyah, kemudian Urwah bin Zubair bertanya; "Berapa kali Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
berumrah? Ibnu Umar menjawab; "Empat kali." Aisyah terus berujar "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam tak pernah berumrah kecuali Ibnu Umar turut menyertainya, dan beliau sama 
sekali tidak pernah berumrah pada bulan rajab." 





3923. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah Telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dari Ismail bin Abu Khalid ia mendengar Abu Aufa mengatakan, ketika Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam melakukan umrah, kami menutupinya dari anak-anak kaum 
musyrikin, dan diantara mereka ada yang menyakiti Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam. 








3924. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb Telah menceritakan kepada kami 
Hammad alias Ibnu Zaid dari Ayyub dari Said bin Jubair dari Ibnu Abbas radliallahu 'anhuma, 
katanya, ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan para sahabatnya tiba di (Makkah), 
kaum musyrikin mencemooh; "Telah datang kepada kalian para utusan yang "lembek" 
karena flu Yatsrib (Madinah), maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam perintahkan para 
sahabat agar berlari-lari kecil ketika melakukan tiga putaran thawaf pertama dan agar 
mereka berjalan diantara dua rukun yamani. Tak ada yang menghalangi beliau untuk 
menyuruh mereka berlari dalam semua putaran selain karena kasih sayang beliau kepada 
mereka. Kata Abu Abdullah, Ibnu Salamah menambahkan dari Ayyub dari Sa'id bin Jubair 
dari Ibnu Abbas katanya, ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tiba pada tahun berikutnya, 
yang telah beliau minta jaminan keamanannya, beliau bersabda: "Berlarilah kalian agar 
orang musyrik melihat kekuatan kalian." Dan ketika itu kaum musyrikin berada di suatu 
lokasi yang namanya Quaiqi'an. 




3925. Telah menceritakan kepadaku Muhammad dari Sufyan bin Uyainah dari Amru dari 
'Atha' dari Ibnu Abbas radliallahu 'anhuma, katanya, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berlari- 
lari di Baitullah dan antara Shafa dan Marwa, untuk memperlihatkan kekuatannya kepada 
orang-orang musyrik. 
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3926. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Ismail Telah menceritakan kepada kami 
Wuhaib Telah menceritakan kepada kami Ayyub dari Ikrimah dari Ibnu Abbas katanya, Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam menikahi Maimunah ketika beliau ihram, dan beliau 
menggaulinya ketika beliau telah bertahallul dan Maimunah meninggal di Sarif. Kata Abu 
Abdullah, Ibnu Ishaq menambahkan, telah menceritakan kepadaku Ibnu Abu Najih dan 
Abban bin Shalih dari Atha 1 dan Mujahid dari Ibnu Abbas, katanya, Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam menikahi Maimunah ketika Umratul qadla 1 . 


Bab: Pertempuran Mu'tah 
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3927. Telah menceritakan kepada kami Ahmad Telah menceritakan kepada kami Ibnu Wahb 
dari Amru dari Ibnu Abu Hilal katanya, telah mengabarkan kepadaku Nafi' bahwasanya Ibnu 
Umar mengabarinya bahwa ia berhenti mengamati Ja'far yang ketika itu dalam keadaan 
terbunuh, dan kuhitung ternyata ada padanya lima puluh luka akibat sabetan pedang atau 
tancapan tombak, dan tak ada lagi sisa daging pada punggungnya. 
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3928. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Abu Bakar Telah menceritakan kepada 
kami Mughirah bin Abdurrahman dari Abdullah bin Said dari Nafi 1 dari Abdullah bin Umar 
radliallahu ’anhuma, katanya, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dalam perang Mu'tah 
mengangkat Zaid bin Haritsah sebagai komandan, lantas Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam berpesan: "Jika Zaid bin Haritsah gugur, maka Ja'far yang mengganti, jika Ja'far 
gugur, maka Abdullah bin Rawahah sebagai penggantinya." Kata Abdullah, aku berada 



ditengah-tengah pasukan dalam peperangan itu. Lantas kami mencari-cari Ja'far bin Abu 
Thalib, dan kami temukan ia diantara para prajurit yang terbunuh dan kudapati di tubuhnya 
ada sekitar sembilan puluh lebih luka karena tombak atau panah. 


A' 







3929. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Waqid Telah menceritakan kepada kami 
Hammad bin Zaid dari Ayyub dai Humaid bin Hilal dari Anas radliallahu 'anhu, bahwasanya 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah mengumumkan kematian Zaid bin Haritsah, Ja'far 
bin Abi Thalib dan Abdullah bin Rawahah kepada para sahabat sebelum berita kematian 
mereka sampai. Nabi sabdakan: "Bendera perang diambil oleh Zaid, lantas ia gugur, 
kemudian Ja'far mengambil alih benderanya, ia pun gugur, lantas diambil alih oleh Abdullah 
bin Rawahah dan ia pun gugur -seraya kedua mata beliau berlinang-, lantas bendera diambil 
oleh "si pedang Allah", Khalid bin Al Walid hingga Allah membuka kemenangan bagi mereka. 
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3930. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah Telah menceritakan kepada kami Abdul 
Wahhab Katanya, kudengar Yahya bin Said mengatakan, telah mengabarkan kepadaku 
'Amrah katanya, aku mendengar Aisyah radliallahu 'anha mengatakan, ketika datang berita 
kematian Zaid bin Haritsah, Ja'far bin Abu Thalib dan Abdullah bin Rawahah radliallahu 
'anhum, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam duduk dan nampak tanda kesedihan. Kata 
Aisyah, dan aku mengintip dari lubang pintu, kemudian ada seseorang datang dan berujar; 
"Wahai Rasulullah, isteri-isteri Ja'far, -laki-laki tadi lantas menceritakan tangis mereka-, maka 
beliau suruh orang tadi untuk melarang mereka. Kata Ibnu Said, si laki-laki lantas pergi, 
kemudian datang lagi dengan mengatakan; "Telah kularang mereka", lalu ia ceritakan 
kepada beliau bahwa isteri-isterinya tidak menaatinya dan berujar; "Demi Allah, wanita- 
wanita itu telah membuat saya kewalahan. Kata Aisyah, sepertinya Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam berujar: "Kalau begitu, taburkan tanah di mulut mereka." Kata Aisyah, saya 



katakan; "Kiranya Allah yang justru menaburimu tanah -kalimat ini untuk penghinaan atau 
sindirian atas ketidakbecusan seseorang tadi-, demi Allah, kamu belum melakukannya 
dengan baik, dan kamu belum mengentaskan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dari 
tugasnya yang berat. 




3931. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abu Bakr Telah menceritakan 
kepada kami Umar bin Ali dari Ismail bin Abu Khalid dari Amir katanya, Ibnu Umar jika 
memberi salam penghormatan kepada anak Ja'far ia mengatakan; ASSALAMU'ALAIKA YA 
IBNU DZIL JANAHAINI 1 Salam sejahtera untukmu wahai putera yang mempunyai dua sayap. 





3932. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim Telah menceritakan kepada kami Sufyan 
dari Ismail dari Qais bin Abu Hazim, katanya, kudengar Khalid bin Walid mengatakan, pada 
perang Mu'tah, pedang yang putus ditanganku sebanyak sembilan pedang, dan tidak tersisa 
di tanganku selain pedang Yamani. 
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3933. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Al Mutsanna Telah menceritakan 
kepada kami Yahya dari Ismail katanya, Telah menceritakan kepadaku Qais, katanya, aku 
mendengar Khalid bin Walid mengatakan, "Pada perang Mu'tah ada Sembilan pedang putus 
di tanganku, namun yang tertinggal di tanganku hanya sebilah pedang buatan Yaman." 















3934. Telah menceritakan kepadaku Imran bin Maisarah Telah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin Fudlail dari Hushain dari Amir dari Nu'man bin Basyir radliallahu 'anhuma, 
katanya, dahulu aku pingsan mendengar kematian Abdullah bin Rawahah. Seketika itu pula 
saudara perempuannya (saudara perempuan Nu'man, maksudnya) menangis dan 
mengatakan; "Aduuh, telah binasa orang yang mulia." Demikian ia katakan secara berulang- 
ulang. Maka ketika Nu'man siuman, Num'an katakan kepada saudara perempuannya; 



"Semua yang kamu katakan tadi, kecuali terdengar ditanyakan kepadaku; "Apakah engkau 
juga seperti itu pula?" Telah menceritakan kepada kami Qutaibah, Telah menceritakan 
kepada kami 'Abtsar dari Husain dari Asy Sya'bi dari Nu'man bin Basyir katanya, aku jatuh 
pingsan ketika Abdullah bin Rawahah meninggal, namun engkau tidak menangis. 


Bab: Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam mengutus Usamah bin Zaid 
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3935. Telah menceritakan kepadaku Amru bin Muhammad Telah menceritakan kepada kami 
Husyaim Telah mengabarkan kepada kami Hushain Telah mengabarkan kepada kami Abu 
Zhabyan katanya, aku mendengar Usamah bin Zaid radliallahu 'anhuma mengatakan, 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengirim kami ke Khurqah, lantas kami melakukan 
penyerbuan ketika pagi buta, kemudian kami mengobrak abrik mereka. Aku dan seorang 
laki-laki Anshar kebetulan berhasil memergoki seorang laki-laki dari mereka, ketika kami bisa 
mengepungnya, tiba-tiba ia mengucapkan syahadat "laa-ilaaha-illallah". Si laki-laki Anshar 
rupanya menahan diri dari penyerbuannya, namun aku nekad menusuknya dengan 
tombakku hingga aku berhasil membunuhnya. Ketika kami tiba, berita ini sampai kepada 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Lantas beliau berujar kepadaku: "Wahai Usamah, apakah 
engkau membunuhnya setelah mengucapkan laa-ilaaha-illallah? Saya jawab; "Dia 
mengucapkan kalimat itu hanya untuk mencari selamat saja!" Rasul tidak henti melancarkan 
kritiknya padaku hingga aku berangan-angan kalaulah aku belum masuk Islam sebelum hari 
itu. 




3936. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id Telah menceritakan kepada kami 
Hatim dari Yazid bin Abu Ubaid katanya, aku mendengar Salamah bin Al Akwa' mengatakan, 
aku berperang (ghazawah) bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sebanyak tujuh kali, 
dan aku berangkat dalam sebuah ekspedisi militer (Sariyah) yang beliau lakukan sebanyak 
Sembilan kali. Adakalanya kami dipimpin oleh Abu bakar dan ada kalanya kami dipimpin oleh 


Usamah. Sedang Umar bin Hafs bin Ghiyats mengatakan, Telah menceritakan kepada kami 
Ayahku dari Yazid bin Abu Ubaid katanya, aku mendengar Salamah mengatakan, aku 
berperang (ghazawah) bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sebanyak tujuh kali, dan 
aku pernah berangkat pada sebuah ekspedisi militer (sariyah) yang beliau lakukan sebanyak 
sembilan kali, terkadang kami dikomandani oleh Abu bakar, namun terkadang dikomandani 
Usamah bin Zaid. 
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3937. Telah menceritakan kepada kami Abu "Ashim Adh Dhahak bin Makhlad Telah 
menceritakan kepada kami Yazid bin Abu Ubaid dari Salamah bin Al Akwa 1 katanya, aku 
pernah berperang bersama Nabi shallallahu ’alaihi wasallam sebanyak tujuh kali dan beliau 
pernah mengangkat Ibnu Haritsah sebagai komandan kami." 








3938. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abdullah Telah menceritakan 
kepada kami Hammad bin Mas’adah dari Yazid bin Abu Ubaid dari Salamah bin Al Akwa’ 
katanya, aku pernah berperang bersama Nabi shallallahu ’alaihi wasallam sebanyak tujuh kali 
peperangan, dan ia sebutkan Khaibar, Hudaibiyah, Hunain, Dzatu qarad, kata Yazid, yang lain 
aku lupa." 


Bab: Pembukaan kota Makkah, dan sesuatu yang dikirim oleh Hathib bin Abu 
Balta'ah ke Makkah 
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3939. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Said Telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dari Amru bin Dinar, katanya telah mengabarkan kepadaku Al Hasan bin Muhammad 
ia mendengar Ubaidullah bin Abu Rati' mengatakan, aku mendengar Ali radliallahu 'anhu 
berujar, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengutusku, Zubair, dan Miqdad, pesan 
beliau: "Berangkatlah kalian hingga kalian sampai "Raudhah Khakh", sebab disana ada 
seorang wanita penunggang unta yang membawa surat, rebutlah surat itu." Kata Ubaidullah 
bin Rati', kami pun berangkat dan kuda kami pacu secepat-cepatnya hingga kami tiba di 
Raudah Khakh, disana telah ada ada seorang wanita menunggang unta. Kami katakan 
kepadanya; "Tolong keluarkan suratmu." "Aku tak membawa surat." Jawab si wanita 
tersebut. Maka terpaksa kami katakana; "Kamu harus keluarkan surat itu, atau kami yang 
akan menelanjangi pakaianmu!" Kata Ubaidullah, maka si wanita itu akhirnya mau 
mengeluarkan suratnya dari gelung rambutnya, dan kami bawa surat tersebut kepada 
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam. Ternyata surat tersebut berasal dari Khatib bin Abu 
Balta'ah Al Ansahri untuk beberapa orang musyrik Makkah, memberitakan mereka beberapa 
kebijakan Rasulullah yang akan beliau lakukan. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
menginterogasi Hatib bin Abu Balta'ah dengan berujar "Wahai Hathib, apa maksudmu 
menulis surat seperti ini?" Jawab Hathib "Wahai Rasulullah, jangan engkau terburu-buru 
menghukumku, aku adalah seseorang yang dahulu terdampar di Quraisy, -lantas ia jelaskan, 
dia adalah sekutunya, namun bukan berasal dari cucu keturunannya-. Orang-orang muhajirin 
yang bersamamu mempunyai banyak kerabat yang menjaga keluarga dan harta mereka, 
maka aku juga pingin jika aku tak punya nasab, aku cari pelindung disisi mereka sehingga 
menjaga keakrabanku. Aku lakukan bukan karena aku murtad dari agamaku, bukan pula 
berarti aku ridla terhadap kekafiran setelah kelslaman." Rasulullah memberi komentar 
"Hatib memang telah jujur kepada kalian." Umar namun menyampaikan sikap kerasnya 
"Wahai Rasulullah, biarkan aku untuk memenggal leher si munafik ini." Rasulullah 
mencegahnya seraya berujar "Dia, Hatib, telah ikut perang badar, siapa tahu Allah telah 
mengintip semua pengikut perang Badar dan bertitah "lakukan yang kalian suka, AKU telah 
mengampuni kalian, maka turunlah ayat: "Wahai orang-orang yang beriman, janganlah 
kalian ambil musuh-Ku dan musuh kalian sebagai pelindung, kamu nampakkan kecintaan 
kepada mereka, padahal, mereka mengkufuri kebenaran yang datang kepada kalian." - 
sampai ayat "Telah sesat dari jalan yang lurus- (QS. Mumtahanah ayat 1). 



Bab: Penaklukan Makkah pada bulan ramadan 
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3940. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf Telah menceritakan kepada kami 
Al Laits katanya, Telah menceritakan kepadaku Uqail dari Ibnu Syihab katanya, telah 
menceritakan kepadaku Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah, bahwa Ibnu Abbas 
memberitakannya, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melakukan penaklukan Makkah 
pada bulan Ramadhan. Kata Ibnu Abbas, kudengar Said bin Musayyab juga seperti itu. Dan 
dari Ubaidullah bin Abdullah ia mengabarinya, bahwsanya Ibnu Abbas radliallahu 'anhu 
mengatakan, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah berpuasa, hingga ketika beliau 
sampai Kadid, sebuah mata air antara Qudaid dan Usfan, beliau membatalkan puasanya dan 
terus beliau tidak puasa hingga bulan yang dijadikan beliau puasa selesai. 
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3941. Telah menceritakan kepadaku Mahmud, Telah mengabarkan kepada kami 'Abdurrazaq 
Telah mengabarkan kepada kami Ma'mar katanya, telah mengabarkan kepadaku Azzuhri dari 
Ubaidullah bin Abdullah dari Ibnu Abbas radliallahu 'anhuma, bahwasanya Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam pernah berangkat di bulan Ramadhan dari Madinah bersama sepuluh ribu 
sahabatnya, itu terjadi tahun kedelapan setengah semenjak tiba beliau di Madinah. Beliau 
dan kaum muslimin yang bersamanya berangkat ke Makkah berpuasa dan para sahabat juga 
turut berpuasa, hingga ketika beliau sampai di Kadid yaitu sebuah sumber mata air antara 
'Usfan dan Qudaid beliau membatalkan puasanya dan para sahabat juga turut membatalkan 
puasanya. Komentar Azzuhri, perintah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam yang diambil 
(dijadikan pedoman) adalah yang akhir, maka yang terakhir itulah yang dijadikan pedoman 
amal. 
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3942. Telah menceritakan kepadaku Ayyats bin Al Walid Telah menceritakan kepada kami 
Abdul A'la Telah menceritakan kepada kami Khalid dari Ikrimah dari Ibnu Abbas katanya, 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berangkat pada bulan Ramadhan menuju Hunain sedang 
para sahabat ketika itu terpecah menjadi dua kubu, kubu pertama berpuasa sedang kubu 
kedua tidak puasa. Ketika beliau sudah siap diatas hewan tunggangannya, beliau meminta 
sebaskom air dan beliau letakkan diatas untanya atau tempat peristirahatannya, kemudian 
beliau mencermati pasukannya, lalu para sahabat yang tidak puasa berkata kepada para 
sahabat yang puasa; "Batalkanlah puasa kalian! Abdurrazaq mengatakan, Telah 
mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Ayyub dari Ikrimah dari Ibnu Abbas radliallahu 
'anhuma, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berangkat di tahun penaklukan Makkah, sedang 
Hammad bin Zaid mengatakan dari Ayyub dari Ikrimah dari Ibnu Abbas dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam. 






3943. Telah menceritakan kepada kami AN bin Abdullah Telah menceritakan kepada kami 
Jarir dari Manshur dari Mujahid dari Thawus dari Ibnu Abbas katanya, Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam melakukan safar di bulan Ramadhan lantas beliau puasa, hingga beliau sampai di 
Usfan, beliau meminta diambilkan sebaskom air dan beliau minum tepat siang hari, ini beliau 
maksudkan agar para sahabat melihatnya, maka para sahabat pun membatalkan puasanya 
hingga beliau tiba di Makkah. Kata Thawus, kata Ibnu Abbas, Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah "Berpuasa" ketika "Safar", pernah juga "Tidak puasa", siapa yang puasa, 
silahkan, siapa yang tidak, juga "silahkan", terserah. 



Bab: Pengibaran bendera saat penaklukan Kota Makkah 
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3944. Telah menceritakan kepada kami Ubaid bin Ismail Telah menceritakan kepada kami 
Abu Usamah dari Hisyam dari Ayahnya, katanya, ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam melakukan perjalanan pada penaklukan Makkah, orang-orang Quraisy mendengar 
berita kepergiannya. Maka Abu Sufyan bin Harb, Hakim bin Hizam dan Budail bin Warqa' 



langsung memburu berita Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam. Mereka terns melakukan 
perjalanan hingga sampai Marru Zhahran. Tiba-tiba mereka lihat perapian seolah-olah 
perapian Arafah. Abu Sufyan berkomentar "Apa ini, rupanya ia adalah perapian Arafah." 
Sedang Budail bin Warqa' mengtakan "Itu perapian Banu Amru." Sedang Abu Sufyan 
mengatakan; 'Perapian Banu Amru lebih kecil daripada itu." Para penjaga Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam kemudian melihat pembesar-pembesar Quraisy ini, mereka 
memburunya dan menangkapnya, serta meringkusnya ke hadapan Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam. Rupanya Abu Sufyan kemudian masuk Islam. Ketika Rauslullah 
shallallahu 'alaihi wasallam melakukan inspeksi pasukan, beliau katakan kepada Abbas; 
"Tolong Abu Sufyan engkau tahan di lokasi unta-unta yang dilubangi hidungnya itu sehingga 
ia bisa bebas mengamati kegiatan kaum muslimin." Abbas pun menahan Abu Sufyan, 
selanjutnya beberapa kabilah lewat bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, mereka lewat 
regu demi regu melewati Abu Sufyan. Sebuah regu kemudian melewatinya dan Abu Sufyan 
bertanya "Wahai Abbas, Siapa ini? Abbas menjawab; "Ini bani Ghifar. Kata Abu Sufyan; Apa 
urusanku dengan ghifar, aku dan mereka belum pernah terlibat perang." Kemudian bani 
Juhainah lewat dan Abu Sufyan memberi komentar yang sama, Bani Sa'd bin Hudzaim lewat 
dan Abu Sufyan berkomentar yang sama, bani Sulaim lewat dan Abu Sufyan berkomentar 
yang sama, hingga lewatlah sebuah regu yang Abu Sufyan belum pernah melihatnya sama 
sekali."Dan siapakah ini?" Tanya Abu Sufyan. Jawab Abbas; "Mereka adalah sahabat anshar, 
yang dipimpin oleh Sa'd bin Ubadah dengan membawa bendera. Sa'd bin Ubadah berujar; 
"Wahai Abu Sufyan, hari ini adalah hari peperangan, hari ini ka'bah dihalalkan (tercederai 
karena perang)." Lantas Abu Sufyan mengatakan "Alangkah indah hari pembelaan ini! 
Kemudian datang sebuah regu yang anggotanya paling sedikit yang diikuti oleh Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam, para sahabatnya, dan bendera Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersama Zubair bin Awwam. Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melewati Abu 
Sufyan, Abu Sufyan berujar "Tidakkah engkau dengar ucapan Sa'd bin Ubadah?"Apa yang 
diucapkannya? Tanya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam menjawab "Bohong si Sa'd itu, namun yang benar hari ini adalah hari Allah 
mengagungkan ka'bah, dan hari saat ka'bah agar diberi kiswah (kain penutup ka'bah)." 
Lantas Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memberi intruksi agar bendera kaum muslimin 
ditancapkan di Hujun. Kata 'Urwah, dan telah mengabarkan kepadaku Nafi' bin Jubair bin 
Muth'im katanya, aku mendengar Abbas berujar kepada Zubair bin Awwam; "Wahai Abu 
Abdullah, disinilah Rasulullah memerintahkanmu agar bendera ditancapkan." Dan Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam perintahkan Khalid bin Walid agar masuk Makkah lewat bagian 
atas dari Kada", dan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam masuk Makkah melewati Kuda -nama 
tempat-, pasukan berkuda Khalid bin Walid radliallahu 'anhu ketika itu terbunuh dua orang, 
Hubaisy bin Al Asy'ar dan Kurz bin Jabir Al Fihri. 
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3945. Telah menceritakan kepada kami Abul Walid Telah menceritakan kepada kami Syu'bah 
dari Mu'awiyah bin Qurrah katanya, kudengar Abdullah bin Mughaffal mengatakan; aku 
Pernah melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pada hari penaklukan Makkah diatas 
hewan tunggangannya membaca surat Al Fath dan beliau ulang-ulang. Dan Mu'awiyah 



berkata; "Kalaulah para sahabat tidak berkumpul di sekitarku, niscaya akan kuulang-ulang 
sebagaimana Rasulullah mengulang-ulanginya." 




3946. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Abdurrahman Telah menceritakan 
kepada kami Sa'dan bin Yahya Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abu Hafsah 
dari Azzuhri dari AN bin Husain dari Amru bin Utsman dari Usamah bin Zaid, katanya; 
"Sekarang telah tiba penaklukan ya Rasulullah, dimana engkau singgah esok?" Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: Apakah Aqil meninggalkan persinggahan untuk kita? 
Lantas beliau sabdakan "Seorang mukmin tidak mewarisi orang kafir, dan orang kafir tidak 
mewarisi orang mukmin." Ditanyakan kepada Az Zuhri; Lantas siapa yang mewarisi Abu 
Thalib? Nabi menjawab: "Yang mewarisinya 'Aqil dan Thalib." Kata Ma'mar dari Az Zuhri 
dengan redaksi; 'Dimana engkau singgah esok -maksudnya ketika hajinya-? sedang Yunus 
tidak mengatakan lafadz "Dalam hajinya" tidak pula ada redaksi "Jaman penaklukan 
Makkah." 




3947. Telah menceritakan kepada kami Abul Yaman Telah menceritakan kepada kami Syu'aib 
Telah menceritakan kepada kami Abu Zinad dari Abdurrahman dari Abu Hurairah radliallahu 
'anhu, katanya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, jika Allah memberi 
kemenangan, insya Allah persinggahan kita adalah al khaif, tempat yang dahulu 
dipergunakan orang Quraisy bersumpah untuk melakukan kekafiran. 
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3948. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Ismail Telah menceritakan kepada kami 
Ibrahim bin Sa'd Telah mengabarkan kepada kami Ibnu Syihab dari Abu Salamah dari Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu, katanya, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda ketika 
menuju Hunain; "Tempat persinggahan kita esok insya Allah di Khaif Bani Kinanah, tempat 
yang dipergunakan Quraisy untuk bersumpah diatas kekufuran." 
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3949. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Qaza'ah Telah menceritakan kepada kami 
Malik Telah mengabarkan kepada kami Ibnu Syihab dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu, 
katanya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memasuki Makkah pada hari penaklukan Makkah 
dengan memakai topi besi diatas kepalanya, ketika beliau melepasnya, seorang laki-laki 
datang dan berujar; "Itu, si Ibnu Khathal bersembunyi dibalik tirai Ka'bah." Spontan 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berujar "Bunuhlah dia." Kata Malik, setahu kami, Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam ketika itu tidak dalam keadan ihram, wallahu A'lam. 
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3950. Telah menceritakan kepada kami Shadaqah bin Fadhl Telah mengabarkan kepada kami 
Ibnu 'Uyainah dari Ibnu Abu Najih dari Mujahid dari Abu Ma'mar dari Abdullah radliallahu 
'anhu, katanya, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memasuki Makkah pada penaklukan 
Makkah yang ketika itu di sekitar ka'bah ada tiga ratus enam puluh patung, lantas beliau 
porak-porandakan dengan sebongkah kayu di tangannya seraya beliau serukan "Sekarang 
telah datang kebenaran dan kebatilan telah musnah." (QS. Isra'; 81), "Sekarang kebenaran 
telah datang dan kebatilan tak akan terulang dan kembali lagi." (QS. Saba': 49). 
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3951. Telah menceritakan kepadaku Ishaq Telah menceritakan kepada kami Abdush Shamad 
katanya, telah menceritakan kepadaku ayahku Telah menceritakan kepada kami Ayyub dari 
Ikrimah dari Ibnu Abbas radliallahu 'anhuma, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ketika 
tiba di Makkah, beliau enggan masuk Baitullah (ka'bah) yang ketika itu banyak area (patung). 



maka beliau perintahkan agar semua gambar-gambar dibuang, maka dikeluarkanlah gambar 
Ibrahim dan Ismail yang keduanya digambarkan mengundi nasib dengan anak panah. Lantas 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkomentar: "Kiranya Allah membinasakan mereka, 
mereka tahu bahwa Ibrahim dan Ismail sama sekali tak pernah mengundi nasib dengan anak 
panah." Kemudian beliau memasuki Ka'bah dan beliau bertakbir di seluruh penjuru baitullah, 
lalu beliau keluar dan tidak shalat di dalamnya. Hadist ini dikuatkan jalur perawinya oleh 
Ma'mar dari Ayyub dan Wuhaib mengatakan, Telah menceritakan kepada kami Ayyub dari 
Ikrimah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 

Bab: Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam masuk dari sisi atas Makkah 


XX 


3952. Telah menceritakan kepada kami Al Haitsam bin Kharijah Telah menceritakan kepada 
kami Hafs bin Maisarah dari Hisyam bin Urwah dari ayahnya bahwasanya Aisyah radliallahu 
'anhu mengabarinya, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pada tahun penaklukan Makkah 
masuk melalui Kada' yang terletak di atas Makkah. Hadist ini dikuatkan jalur perawinya oleh 
Abu Usamah dan Wuhaib dan khususnya tentang Kada'. 






3953. Telah menceritakan kepada kami Ubaid bin Ismail Telah menceritakan kepada kami 
Abu usamah dari Hisyam dari ayahnya, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pada tahun 
penaklukan Makkah masuk dari atas Makkah dari Kada'. 


Bab: Posisi Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam saat penaklukan Makkah 
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3954. Telah menceritakan kepada kami Abul Walid Telah menceritakan kepada kami Syu'bah 
dari 'Amru dari Ibnu Abu Laila, tak seorangpun memberitakan kepada kami bahwa ia melihat 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam shalat dluha selain ummu Hani", ialah yang menyebutkan 
bahwa beliau shallallahu 'alaihi wasallam pada hari penaklukan Makkah mandi di rumahnya 
kemudian shalat delapan rakaat. Kata Ummu Hani", belum pernah kulihat beliau shalat lebih 
ringan daripadanya selain beliau menyempurnakan ruku' dan sujud. 
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3955. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Basyar Telah menceritakan kepada 
kami Ghundar Telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Manshur dari Abu Dluha dari 
Masruq dari Aisyah radliallahu 'anhuma, katanya, Pernah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
dalam ruku'nya dan sujudnya membaca doa SUBHAANAKALLAAHUMMA RABBANAA 
WABIHAMDIKA ALLAAHUMMAGH FIRLII (Maha Suci ya Allah, Tuhan kami, dan dengan pujian 
kepada-Mu, ya Allah, ampunilah aku." 


Sr s f s ' ' * s ' 

%\^k\ J J4-\p&ci5iijisUiJlS^ciii \ C f\Zc’&\\4 


3956. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'man Telah menceritakan kepada kami Abu 
'Awanah dari Abu Bisyr dari Said bin Jubair dari Ibnu Abbas radliallahu 'anhuma, Umar 
Pernah mengajakku dalam sebuah majlis orang dewasa, sehingga sebagian sahabat bertanya 
"Mengapa si anak kecil ini kau ikut sertakan, kami juga punya anak-anak kecil seperti dia?" 
Umar menjawab; "Kalian maklum, anak ini punya "kualitas" tersendiri." Kata Ibnu Umar, 
maka suatu hari Umar mengundang mereka dan mengajakku bersama mereka. Seingatku, 
Umar tidak mengajakku saat itu selain untuk mempertontonkan kepada mereka kualitas 
keilmuanku. Lantas Umar bertanyal; "Bagaimana komentar kalian tentang ayat "Seandainya 
pertolongan Allah dan kemenangan datang (1) dan kau lihat manusia masuk agama Allah 
dengan berbondong-bondong (2) -hingga ahkir surat (QS. Alfath 1-3). Sebagian sahabat 
berkomentar; "Tentang ayat ini, setahu kami, kita diperintahkan agar memuji Allah dan 
meminta ampunan kepada-Nya, tepatnya ketika kita diberi pertolongan dan diberi 
kemenangan." Sebagian lagi berkomentar; "kalau kami nggak tahu." Atau bahkan tidak 
berkomentar sama sekali. Lantas Umar bertanya kepadaku; "Wahai Ibnu Abbas, beginikah 
kamu berkomentar mengenai ayat tadi?"TIDAK" Jawabku."Lalu komentarmu? Tanya Umar. 
Ibnu Abbas menjawab; "Surat tersebut adalah pertanda wafat Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam sudah dekat, Allah memberitahunya dengan ayatnya: "Jika telah datang 
pertolongan Allah dan kemenangan', itu berarti penaklukan Makkah dan itulah tanda ajalmu 



(Muhammad), karenanya "Bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan mohonlah ampunan, 
sesungguhnya Dia Maha Menerima taubat. Kata Umar, "Aku tidak tahu penafsiran ayat 
tersebut selain seperti yang kamu (Ibnu Abbas) ketahui." 
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3957. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Syurahbil Telah menceritakan kepada kami 
Al Laits dari Al Maqburi dari Abu Syuraikh Al'Adawi, ia berkata kepada Amru bin Said yang 
ketika itu ia mengirim beberapa utusan ke Makkah; "Wahai Amir, izinkanlah aku 
mengajakmu bicara suatu hal yang akan diucapkan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
besok pada penaklukan Makkah, yang kudengar dengan kedua telingaku dan diperhatikan 
oleh hatiku serta dilihat oleh kedua mataku ketika beliau mengucapkannya. Beliau 
memanjatkan pujian dan sanjungan kepada Allah lantas berujar: "Sesungguhnya Makkah 
telah Allah sucikan dan manusia tidak mensucikannya sebelumnya, tidak halal bagi 
seseorang yang beriman kepada Allah dan hari akhir untuk menumpahkan darah di sana, 
tidak pula menebang pohon, kalaulah seorang berkilah bahwa Rasulullah pernah memberi 
keringanan untuk perang, katakan padanya: 'Allah mengijznkan khusus untuk Rasul-Nya dan 
tidak mengizinkan untuk kalian, dan Allah pun mengizinkannya hanya beberapa saat ketika 
siang, dan kesuciannya telah kembali hari ini sebagaimana kesucian kemarin, hendaklah 
yang menyaksikan untuk menyampaikan yang tidak hadir." Ditanyakan kepada Abu Syuraikh; 
"Apa yang Amru ucapkan kepadamu? Jawabnya; "Aku lebih tahu terhadapnya wahai Abu 
Syuraikh, sesungguhnya tanah haram tidak akan melindungi pelaku kemaksiatan dan tidak 
pula manusia yang lari menumpahkan darah dan tidak pula yang lari melakukan 
penghancuran-penghancuran." Kata Abu Abdullah, makna Kharibah adalah bencana 
(kehancuran). 
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3958. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah Telah menceritakan kepada kami Al Laits 
dari Yazid bin Abu Habib dari 'Atha' bin Abu Rabah dari Jabir bin Abdullah radliallahu 
'anhuma, ia mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda pada tahun 
penaklukan Makkah yang ketika itu beliau di Makkah: "Allah dan Rasulnya mengharamkan 
jual beli Khamar (minuman keras). 

Bab: Tempat tinggal Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam saat penaklukan Makkah 
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3959. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim Telah menceritakan kepada kami Sufyan 
-lewat jalur periwayatan lain-Telah menceritakan kepada kami Qabishah telah menceritakan 
kepada kami Sufyan dari Yahya bin Abu Ishaq dari Anas radliallahu 'anhu, katanya, kami 
bermukim bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sepuluh hari, dan sekian hari itu kami 
melakukan qashar. 
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3960. Telah menceritakan kepada kami Abdan Telah mengabarkan kepada kami Abdullah 
Telah mengabarkan kepada kami 'Ashim dari Ikrimah dari Ibnu Abbas radliallahu 'anhu 
katanya, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah diam di Makkah selama sembilan belas hari 
dan selama itu pula beliau lakukan shalat dua rakaat. 
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3961. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus Telah menceritakan kepada kami 
Abu Syihab dari 'Ashim dari Ikrimah dari Ibnu Abbas katanya, kami tinggal bersama Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam dalam sebuah safar selama sembilan belas hari, yang sekian lama 
itu pula kami lakukan qashar. Kata Ibnu Abbas, dan kami melakukan qashar ketika kami 
bermukim sekitar selama sembilan belas hari, namun apabila lebih, tentu kami lakukan 
shalat dengan sempurna." 



Bab: Laits berkata "Yunus telah menceritakan kepadaku dari Ibnu Syihab, 
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3962. Telah menceritakan kepadaku Ibrahim bin Musa Telah mengabarkan kepada kami 
Hisyam dari Ma’mar dari Az Zuhri dari Sunain Abu Jamilah katanya, Telah mengabarkan 
kepada kami yang ketika itu kami bersama Ibnul Musayyab, kata Sunain, dan Abu Jamilah 
berpendapat bahwa ia temui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan ia berangkat bersama 
beliau ketika tahun penaklukan Makkah. 
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3963. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb Telah menceritakan kepada kami 
Hammad bin Zaid dari Ayyub dari Abu Qilabah dari Amru bin Salamah katanya, Abu Qilabah 
mengatakan kepadaku; "Tidakkah engkau temui Abu Qilabah dan kamu tanyai? maka aku 
tanyai Abu Qilabah dan ia berujar: "Kami Pernah di sebuah mata air tempat berlalu lalang 
manusia, para pengendara sering melewati kami, maka kami menanyai mereka; "Apa yang 
terjadi pada orang-orang, dan bagaimana kabar sebenarnya tentang si laki-laki itu 
(maksudnya Muhammad)? Mereka jawab; la (Muhammad) telah mengaku bahwa Allah telah 
mengutusnya dan memberi wahyu kepadanya, Allah memberinya wahyu dengan demikian. 
Dan aku lebih hafal terhadap pembicaraan itu. Seolah-olah pembicaran itu mengesankan 
dalam hatiku dan orangarab mencela habis-habisan kemenangan karena kelslaman mereka. 



Lantas mereka katakana; "Biarkan saja dia (Muhammad) dan kaumnya, kalaulah dia menang 
terhadap kaumnya, berarti ia betul-betul Nabi shallallahu 'alaihi wasallam yang jujur, ketika 
pelaku-pelaku kemenangan (kaum muslimin) singgah sebentar lantas berangkat, setiap 
kaum bergegas berangkat dengan kelslaman mereka, dan ayahku bergegas menemui 
kaumku dengan kelslaman mereka, ketika ayahku datang, ujarnya: "Demi Allah, sungguh aku 
baru saja menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan beliau sabdakan: "Shalatlah kalian 
sedemikian, di waktu sedemikian. Jika waktu shalat tiba, hendaklah salah seorang diantara 
kalian mengumandangkan adzan, dan yang mengimami kalian yang banyak hapalan 
alqurannya. Lantas mereka saling mencermati, dan tak ada yang lebih banyak hapalan al 
Qurannya selain diriku disebabkan aku bertemu dengan pengendara, maka kemudian 
mereka menyuruhku maju (memimpin shalat di depan mereka), padahal umurku ketika itu 
baru enam atau tujuh tahun, ketika itu aku memakai kain apabila aku bersujud, kain itu 
tersingkap dariku. Maka salah seorang wanita kampung mengajukan saran; "Tidak sebaiknya 
kalian tutup dubur ahli-ahli qira'ah kalian?" Maka mereka langsung membeli dan memotong 
gamis untukku, sehingga tak ada yang menandingi kegembiraanku daripada kegembiraanku 
terhadap gamis itu. 
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3964. Telah menceritakan kepadaku Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Ibnu Syihab dari 
Urwah bin Zubair dari Aisyah radliallahu 'anhuma, dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, kata 
Al Laits, telah menceritakan kepadaku Yunus dari Ibnu Syihab Telah mengabarkan kepada 
kami 'Urwah bin Zubair bahwasanya 'Aisyah mengatakan, Utbah bin Abu Waqash berpesan 
serius kepada saudaranya Sa'd bin Abi Waqqash agar mengambil anak hamba sahaya 
Zam'ah. Utbah berujar "Anak laki-laki hamba sahaya Zam'ah adalah sebenarnya anakku. 
Maka ketika Sa'd bin Abu Waqqash tiba di Makkah saat penaklukan makkah, Sa'd bin Abu 
Waqqash mengambil anak hamba sahaya Zam'ah dan membawanya kepada Rasulullah 



shallallahu 'alaihi wasallam sekaligus Abd bin Zam'ah (anak laki-laki Zam'ah) juga 
menghadirinya. Sa'd bin Abu Waqqash menyampaikan; "Ini adalah anak saudaraku, ia 
berpesan serius kepadaku (agar mengambilnya, sebab) anak itu adalah anaknya. Maka Abd 
bin Zam'ah (anak laki-laki Zam'ah) tak mau kalah dengan mengatakan "Wahai Rasulullah, ini 
adalah saudara laki-lakiku, dia dilahirkan diatas kasurnya (kasur Zam'ah). Lantas Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam mencermati anak hamba sahaya Zam'ah yang menyerupai Utbah 
bin Abu Waqqash. Namun anehnya Rasulullah terus mengatakan kepada abd bin Zam'ah 
"Anak itu justru bagimu, dia adalah saudara laki-lakimu wahai Abd bin Zam'ah sebab dia 
dilahirkan diatas kasurnya (kasur Zam'ah) ". Lantas Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Berrhijablah engkau daripadanya wahai Saudah, yang demikian karena beliau 
lihat ada kemiripan dengan Utbah bin Abu Waqqash. Kata Ibnu Syihab, kata Aisyah; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda; "Anak adalah pemilik kasur, pezina harus 
dihukum batu (rajam). Kata Ibnu Syihab, dan Abu Hurairah berteriak ketika menyampaikan 
hadits ini. 
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3965. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Muqatil Telah mengabarkan kepada 
kami Abdullah Telah mengabarkan kepada kami Yunus dari Az Zuhri katanya, Telah 
mengabarkan kepada kami Urwah bin Zubair, ada seorang wanita mencuri di masa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tepatnya ketika terjadi penaklukan Makkah. Kaumnya 
merasa gelisah atas kasus ini sehingga melakukan perundingan dengan Usamah bin Zaid 
dengan harapan mereka bisa minta keringanan hukuman melalui perantaranya. Kata Urwah, 
ketika Usamah melaporkan kasusnya kepada Rasulullah dan meminta keringanan, wajah 
Rasulullah nampak berubah (pertanda bangkit emosinya). Lantas Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Apakah kalian akan mengajakku melakukan "kompromi" 
terhadap hukum Allah? Usamah langsung insaf dengan mengatakan "Mintalah ampunan 
untukku wahai Rasulullah? Sore harinya, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berpidato, 
memuji Allah dengan pujian yang semestinya bagi-Nya kemudian berujar: "Hadirin yang 
dihormati, manusia sebelum kalian telah celaka sebab jika yang mencuri kalangan atas 
(pejabat, bangsawan, elit politik) maka mereka membiarkannya, sebaliknya jika yang 



mencuri masyarakat biasa (golongan rendah, borjuis, tak berpangkat), mereka menegakkan 
hukuman. Demi Dzat yang diri-ku berada di tangan-NYA, kalaulah Fathimah binti 
Muhammad mencuri, niscaya kupotong tangannya. Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam memerintahkan wanita itu sehingga dipotong tangannya, dikemudian hari ia 
menindaklanjuti taubatnya dengan baik dan menikah. Kata Aisyah, dikemudian hari si wanita 
datang dan kulaporkan keperluannya kepada Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam. 




3966. Telah menceritakan kepada kami Amru bin Khalid Telah menceritakan kepada kami 
Zuhair Telah menceritakan kepada kami 'Ashim dari Abu Utsman katanya, telah 
menceritakan kepadaku Mujasyi' katanya, aku menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
dengan sauadaraku setelah penaklukan Makkah, kukatakan: "Wahai Rasulullah, aku 
menemuimu dengan saudaraku agar engkau membaiatnya untuk hijrah. Jawab Nabi; 
"Pelaku-pelaku hijrah telah membawa semua ganjarannya." Lantas saya bertanya; "Lalu 
untuk apa engkau membaiatnya? beliau jawab; "Saya membaiatnya untuk Islam, iman dan 
jihad, dikemudian hari kutemui Ma'bad yang ia lebih dewasa diantara keduanya. la 
menjawab "Mujasyi 1 memang benar." 
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3967. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abu Bakar Telah menceritakan 
kepada kami Fudhail bin Sulaiman Telah menceritakan kepada kami ’Ashim dari Abu Utsman 
An Nahdi dari Mujasyi' bin Mas'ud aku berangkat bersama Abu Ma'bad menemui Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam dengan niat agar beliau membai'atnya untuk hijrah. Kata Nabi; 
"FHijrah telah berlalu bagi pelaku-pelakunya, saya memba'iatnya untuk Islam dan jihad." 
dikemudian hari kutemui Abu Ma'bad dan aku menanyainya, lantas ia berujar " Mujasyi' 
benar." Sedang Khalid mengatakan dari Abu Utsman dari Mujasyi', bahwa ia datang bersama 
saudaranya, Mujalid. 
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3968. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Basyar Telah menceritakan kepada 
kami Ghundar Telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Abu Bisyr dari Mujahid saya 
berkata kepada Ibnu Umar radliallahu 'anhuma, saya ingin hijrah ke Syam, lantas beliau 
mengatakan; "Tak ada hijrah lagi, namun yang ada adalah jihad, maka pergilah sana siapa 
tahu engkau mendapat sesuatu yang mengganjal, kalaulah tidak, silahkan kembali." Kata An 
Nadhr, Telah mengabarkan kepada kami Syu'bah Telah mengabarkan kepada kami Abu Bisyr 
aku mendengar Mujahid, saya bertanya Ibnu Umar dan beliau jawab; "Tak ada hijrah lagi 
setelah hari ini" atau setelah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam -semisalnya-. 
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3969. Telah menceritakan kepadaku Ishaq bin Yazid Telah menceritakan kepada kami Yahya 
bin Hamzah katanya, Telah menceritakan kepadaku Abu Amru, Auza'i dari Abdah bin Abu 
Lubabah dari Mujahid bin Jabr Al Makki bahwasanya Abdullah bin Umar radliallahu 'anhuma 
mengatakan; "Tak ada lagi hijrah setelah kemenangan." 




3970. Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Yazid Telah menceritakan kepada kami 
Yahya bin Hamzah, katanya, Telah menceritakan kepadaku Auza'i dari Atha" bin Abu Rabah 
katanya, aku menemui Aisyah bersama Ubaid bin Umair, ia pun bertanya kepada Aisyah 
tentang hijrah, kata Aisyah; "Tak ada lagi hijrah hari ini, dahulu seorang mukmin lari 
menyelamatkan agamanya menuju Allah dan Rasul-Nya Shallallahu'alaihiwasallam, karena 
khawatir terkena fitnah. Adapun hari ini Allah telah memenangkan Islam sehingga setiap 
mukmin bisa beribadah kepada Rabbnya sekehendaknya sehingga yang ada adalah jihad dan 
niyat. 
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3971. Telah menceritakan kepada kami Ishaq Telah menceritakan kepada kami Abu 'Ashim 
dari Ibnu Juraij katanya, Telah menceritakan kepadaku Hasan bin Muslim dari Mujahid 
bahwasanya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pada saat penaklukan Makkah berdiri 
dan berpidato: "Allah Ta'ala telah mensucikan Makkah pada hari ketika Dia mencipta langit 
dan bumi, maka Makkah adalah suci dengan rekomendasi kesucian Allah hingga kiamat tiba, 
tidak dihalalkan bagi seorangpun sebelumku maupun sesudahku, dan sama sekali tidak 
dihalalkan bagiku sama sekali selain hanya beberapa saat siang saja, binatangnya tak boleh 
diburu, durinya tak boleh dicongkel, rumputnya tak boleh dipotong, dan barang yang hilang 
tidak dihalalkan kecuali bagi yang mengumumkan. Lantas Abbas bin Abdul Muththalib 
berujar; "Selain rumput idkhir ya Rasulullah, sebab rumput itu harus dipergunakan untuk 
kuburan dan rumah?" Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam diam dan berujar: 
"Bolehlah, kecuali idzkhir, sesungguhnya ia halal." Dan dari Ibnu Juraij telah mengabarkan 
kepadaku Abdul karim dari Ikrimah dari Ibnu Abbas dengan hadits semisal ini atau seperti ini, 
diriwayatkan oleh Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 


Bab: Firman Allah "...dan (ingatlah) peperangan Hunain, yaitu diwaktu kamu 
menjadi congkak karena banyaknya jumlah (mu), maka jumlah yang banyak itu 
tidak memberi manfa'at kepadamu sedikitpun, dan bumi yang luas itu telah terasa 
sempit olehmu, kemudian kamu lari kebelakang dengan bercerai-berai." 







3972. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abdullah bin Numair Telah 
menceritakan kepada kami Yazid bin Harun Telah mengabarkan kepada kami Ismail pernah 
kulihat ditangan Ibnu Abu Aufa ada bekas-bekas sabetan. Kata Ibnu Abu Aufa, aku terkena 
sabetan itu bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pada perang Hunain, saya tanyakan; 
"Engkau ikut perang Hunain? Jawabnya; "Sebelum itu." 


Sr ' ' 



3973. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Katsir Telah menceritakan kepada 
kami Sufyan dari Abu Ishaq katanya, pernah kudengar Al Bara' radliallahu 'anhu yang ketika 
itu ada seseorang yang datang lantas berujar; "Wahai Abu Umarah, apakah engkau 
melarikan diri pada perang Hunain? Jawabannya; "Adapun aku, dan aku bersaksi atas diri 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bahwa beliau tidak melarikan diri, namun kemudian para 
sahabat sedemikian cepat dihujani anak panah oleh Bani Hawazin sedang Abu Sufyan bin Al 
Harits memegang kepala bighalnya yang putih dan Nabi berseru: ' Aku adalah seorang Nabi 
yang tak dusta # Aku anak Ibnul Abdul Muththalib. 
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3974. Telah menceritakan kepada kami Abul Walid Telah menceritakan kepada kami Syu'bah 
dari Abu Ishaq, ditanyakan kepada Al Barra' -dan saya mendengar langsung- apakah engkau 
melarikan diri bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pada perang hunain? Barra' 
menjawab; "Adapun Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau pantang melarikan diri dan 
berujar; "Aku Nabi yang tidak pernah berdusta # Aku anak Abdul Muththalib. 
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3975. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Basyar Telah menceritakan kepada 
kami Ghundar Telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Abu Ishaq, ia mendengar Al 
Barra 1 yang ketika itu seseorang dari Qais bertanya kepadanya "Apakah kalian melarikan diri 
dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pada perang hunain? Jawab Al Barra; "Adapun 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau pantang melarikan diri, ketika itu Hawazin adalah 
para pemanah ulung, ketika kami menyerbu mereka, mereka kocar-kacir sehingga kami 
tergiur mendapatkan ghanimah, dan gantian kami yang dihujani dengan anak panah." 
Kulihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam diatas bighalnya yang putih, dan Abu Sufyan 
bin Al Harits memegang kendalinya sedang Nabi sambil berseru; "Aku Nabi yang tiada dusta 
# Aku anak Abd Muthalib. Sedang Israil dan Zuhair mengatakan dengan redaksi; "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam turun dari bighalnya." 





'J^yyyyvy\yy 




_^.j3iiU\3 ^u:di])i^iL^ils\3iii 
^iLr^iwIii,_^j\j\\ ^rjfy^y 


3976. Telah menceritakan kepada kami Said bin Ufair, katanya, telah menceritakan kepadaku 
Al Laits telah menceritakan kepadaku Uqail dari Ibnu Syihab -lewat jalur periwayatan lain- 
telah menceritakan kepadaku Ishaq Telah menceritakan kepada kami Ya'kub bin Ibrahim 
Telah menceritakan kepada kami Anak saudaraku, Ibnu Syihab, Muhammad bin Syihab 
berkata; -sedang Urwah bin Zubair beranggapan-bahwa Marwan dan Miswar bin 
Makhramah mengabarinya, bahwasanya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berdiri ketika 
beliau didatangi oleh utusan bani Hawazin yang telah masuk Islam. Mereka minta beliau 
agar mengembalikan harta dan tawanan kepada mereka. Kemudian Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Aku membawa beberapa tawanan yang kalian lihat sendiri, dan 
ucapan yang paling aku sukai adalah yang paling jujur, maka pilihlah salah satu diantara dua 
pilihan, kalian minta tawanan atau harta, dan aku meminta kalian untuk memberi tangguh, 
dan waktu paling lama yang diminta Rasulullah adalah sekitar tujuh belasan hari ketika 
beliau pulang dari Thaif. Setelah jelas bagi suku Hawazin bahwa Rasulullah tak bakalan 
mengembalikan kepada mereka kecuali satu diantara dua pilihan, suku Hawazin berujar; 
"Bolehlah, kami memilih tawanan kami." Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berdiri 
di tengah-tengah muslimin, memuji Allah dengan pujian yang semestinya kemudian 
berpidato: "Hadirin yang dimuliakan, saudara-saudara kalian telah menemui kita dalam 
keadaan bertaubat, dan saya sependapat untuk mengembalikan tawanan mereka, maka 
siapa diantara kalian yang merelakan diri untuk ini, silahkan lakukan, namun siapa diantara 
kalian berkeinginan memperoleh bagiannya, kami pun akan memberinya dari harta yang 
Allah berikan. Para sahabat menjawab; "Kami semua tulus wahai Rasulullah." Maka 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kami tak tahu siapa diantara kalian yang 
memberi ijin dan siapa yang tidak, maka kembalilah kalian sehingga para orang-orang bijak 



kalian melaporkan perkara kalian kepada kami." Para sahabat pun pulang dan orang-orang 
bijak mereka mendiskusikan masalah kepada semua sahabat, kemudian mereka kembali 
menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan memberitahu beliau bahwa mereka 
semua tulus dan mengijinkan. Inilah berita yang sampai kepadaku mengenai tawanan 
Hawazin. 





3977. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'man Telah menceritakan kepada kami 
Hammad bin Zaid dari Ayyub dari Nafi' bahwa Umar berujar; "Wahai Rasulullah! -lewat jalur 
periwayatan lain-telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Muqatil Telah mengabarkan 
kepada kami Abdullah Telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Ayyub dari Nafi' dari 
Ibnu Umar radliallahu 'anhuma, katanya; Sekembali kami dari Hunain, Umar bertanya 
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tentang nadzarnya yang ia lakukan semasa jahiliyah, 
yaitu untuk beri'tikaf. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan untuk 
menunaikannya. Sedang sebagian mereka mengatakan dari Hammad dari Ayyub dari Nafi' 
dari Ibnu Umar dan hadits ini diriwayatkan oleh Jarir bin Hazim dan Hamad bin Salamah dari 
Ayyub dari Nafi' dari Ibnu Umar dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 
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3978. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf Telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Yahya bin Said dari Umar bin Katsir bin Aflah dari Abu Muhammad, -mantan 
budak- Abu Qatadah dari Abu Qatadah katanya, kami berangkat bersama Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam pada perang Hunain. Tatkala kami berperang, terjadi perselisihan dikalangan 
kaum muslimin, namun selanjutnya kulihat seorang musyrikin memburu seorang kaum 
muslimin. Dengan sigap aku tebas si laki-laki musyrik itu dari belakangnya, tepatnya di urat 
pundaknya dengan pedang, aku berhasil membelah baju besinya. Tiba-tiba si laki-laki itu 
menghadapku, mendekapku, namun telah kucium bau kematiannya, dan kematian ia pun 
mati, sehingga aku terbebas darinya. Kemudian kutemui Umar bin Khattab dan kutanyakan 
"Bagaimana nasib orang-orang? Jawabnya; 'Itu sudah menjadi Allah azza wa Jalla." Kemudian 
para sahabat pulang sedang Nabi shallallahu 'alaihi wasallam duduk dan mengumumkan: 
"Barangsiapa yang bisa membunuh musuh, dan ia mempunyai bukti, maka baginyalah 
rampasannya". Maka aku (Abu Qatadah) berkata; "Siapa yang mau memberi kesaksian 
padaku? Aku lantas duduk. Nabi kemudian mengucapkan seperti semula." Maka aku pun 
berdiri untuk kedua kalinya dan mengatakan; siapa yang mau memberi kesaksian kepadaku? 
Lantas aku duduk. Lalu nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda dengan kalimat yang 
serupa. Aku pun berdiri lagi, namun Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bertanya; "Apa 
perlumu wahai Abu Qatadah? Maka kuberitakan segala yang kulakukan. Tiba-tiba ada 
seorang sahabat berdiri dan berujar "Abu Qatadah benar, dan rampasannya ada padaku, 
tolong bujuklah dia agar meridhai untukku!" Seketika itu pula Abu Bakar tampil dan berujar; 
"Saya bersumpah, Demi Allah, tidak bisa seperti ini. Tidak bisa orang itu menemui salah satu 
singa Allah (maksudnya Abu Qatadah) yang ia berperang demi Allah dan rasul-Nya lantas ia 
berikan salab (rampasannya)!" Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berujar; "Abu Bakar benar, 
berikan rampasannya kepada Abu Qatadah! Maka si laki-laki pun memberikannya kepadaku. 
Lalu (Abu Qatadah) dengan rampasan itu aku belikan kebun di bani Salimah, dan itulah harta 



pertama-tama yang kumiliki semasa Islam. Sedang Laits mengatakan, Telah menceritakan 
kepadaku Yahya bin Said dari Umar bin Katsir bin Aflah dari Abu Muhammad, -maula- Abu 
Qatadah, Abu Qatadah bercerita, ketika perang Hunain, aku mencermati seorang kaum 
muslimin yang memerangi seorang musyrikin, dan ada musuh musyrikin lain yang 
mengintainya di belakangnya untuk membunuhnya. Maka aku bergegas memburu si 
pengintai itu, ia angkat pedangnya untuk menyabetku, namun aku lebih dahulu menyabet 
tangannya hingga putus. Si laki-laki itu terus memegangku dan mendekapku sangat kuat 
hingga aku ketakutan juga, namun rupanya kekuatannya berangsur-angsur melemah, dan 
akhirnya aku sungkurkan dan kubunuh, kaum muslimin kemudian kocar-kacir dan aku kocar 
kacir bersama mereka, tapi ternyata Umar bin khattab masih ditengah-tengah kaum 
muslimin dan kutanyakan; "Bagaimana nasib kita? Jawab Umar; "Allah yang akan 
menentukannya!" kemudian para sahabat menemui Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam, 
dan beliau sampaikan pengumuman; "Barangsiapa yang bisa mengajukan bukti atas korban 
yang ia bunuh, maka ia peroleh rampasannya." Maka aku segera berdiri untuk mencari bukti 
atas korban yang kubunuh di perang itu, dan tak kulihat seorang pun yang mau memberi 
kesaksian atas pembunuhanku. Maka aku duduk, kemudian aku punya inisiatif agar 
kuutarakan uneg-unegku kepada Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam. Tiba-tiba salah 
seseorang berujar; "Senjata orang yang dibunuhnya, yang selalu Abu Qatadah sebut-sebut 
ada padaku, tolong mintalah keridlaannya!" Maka Abu Bakar kontan berujar; "Sekali-kali 
tidak, nggak bisa, tidak bakalan Rasulullah memberi senjata itu hanya kepada burung pipit 
quraisy -ucapan penghinaan Abu bakar kepada si laki-laki- sedang beliau tinggalkan singa 
Allah (julukan Abu Qatadah) yang telah berperang membela Allah dan Rasul-Nya 
Shallallahu'alaihiwasallam. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berdiri. Lalu si laki- 
laki menyerahkan senjatanya kepadaku yang dengannya kubelikan sebidang kebun. Itu la h 
kekayaaan pertama-tama yang kumiliki dalam kelslamanku. 

Bab: Pertempuran Authas 
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3979. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al'Ala 1 Telah menceritakan kepada 
kami Abu Usamah dari Buraid bin Abdullah dari Abu Burdah dari Abu Musa radliallahu 'anhu 
katanya, selepas Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dari perang Hunain, beliau utus Abu Amir 
memimpin pasukan ke Authas. Selanjutnya Abu Amir temui Duraid bin Shimah dan Duraid 
pun terbunuh. Kemudian Allah menghancurkan para pengikutnya. Kata Abu Musa; Rasul 
mengutusku bersama Abu Amir, Abu umair kemudian terkena lemparan pada lututnya, ia 
terkena panah yang dibidikkan oleh Jusyami hingga panah itu terus menancap di lututnya. 
Aku pun menemuinya dan bertanya; "Wahai paman, siapa yang melemparmu? la memberi 
isyarat kepada Abu Musa dan berujar; "Itulah pembunuhku yang telah membidikkan panah 
kepadaku." Maka aku memburunya dan berusaha kutemui, ketika ia melihatku, ia melarikan 
diri, maka aku terus menguntitnya dan kuejek; "Apa kamu tidak malu, tidak bisakah engkau 
bertahan?" la pun bertahan, kami bergantian menebas dengan pedang dua kali sabetan yang 
selanjutnya aku berhasil membunuhnya. Kemudian kukatakan kepada Abu Amir; "Allah telah 
membunuh kawanmu. Abu Amir kemudian berujar; "Tolong cabutlah panah ini dariku" Maka 
aku mencabutnya sehingga lukanya mengalirkan air. Kata Abu amir "Wahai anak saudaraku, 
sampaikanlah salam kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan sampaikan, "Mintakanlah 
ampunan untukku! Dan Abu Amir menjadikanku sebagai komandan para sahabat. la masih 
bertahan beberapa saat kemudian wafat. Aku pun pulang dan kutemui Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam di rumahnya diatas tempat tidur yang terbuat dari pelepah kurma 
beralaskan kasur dan pelepah kasurnya membekas di punggung dan pinggangnya. 
Kusampaikan kepada beliau segala berita kami dan juga berita Abu Amir yang 
menyampaikan pesan, "Sampaikan kepada Rasulullah, mintakanlah ampunan untukku." Nabi 
meminta air, dan beliau berwudhu, kemudian beliau tengadahkan kedua tangannya dan 
berdoa ALLOOHUMMAGHFIR U'UBAID ABI AMIR" (Ya Allah, berilah ampunan untuk hamba- 
Mu yang lemah, Abu Amir), dan kulihat ketiaknya yang putih kemudian beliau memanjatkan 
doa ALLOOHUMMAJ'ALHU YAUMAL QIYAAMATI FAUQO KATSIIRIN MIN KHOLQIKA MINAN 
NASI' (Ya Allah, jadikanlah ia diatas kebanyakan manusia ciptaan-Mu). Maka aku meminta; 
"Dan aku juga mintakanlah ampunan." Maka Nabi panjatkan ALLOOFIUMMAGFI FIR 
LIABDILLAH BIN QAIS DZANBAHU WA ADKHILHU YAUMAL QIYAMATI MUDKHALAN KARIIMA 
(Ya Allah, ampunilah Abdullah bin Qais (Abu Musa) atas dosanya, dan masukkanlah pada hari 
kiamat ke tempat yang terpuji). Kata Abu Burdah, satu doanya untuk Abu Amir dan satunya 
untuk Abu Musa. 


Bab: Pertempuran Tha if pada bulan syawwal tahun kedelapan 
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3980. Telah menceritakan kepada kami Al Humaidi ia mendengar Sufyan Telah menceritakan 
kepada kami Hisyam dari ayahnya dari Zaenab binti Abu Salamah dari Ibunya, Ummu 
Salamah radliallahu 'anha, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menemuiku yang ketika itu 
disisiku ada seorang waria dan kudengar ia mengatakan kepada Abdullah bin Abu Umayyah; 
Wahai Abdullah, bagaimana pendapatmu jika Allah menalukkan Thaif untukmu, hendaklah 
engkau menikahi anak perempuan Ghailan, sebab ia (perempuan) yang menghadap dengan 
empat cabang dan berbalik dengan delapan cabang. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
langsung berkomentar: "Jangan biarkan laki-laki waria (banci) itu menemui kalian. Kata Ibnu 
Uyainah, Ibnu Juraij mengatakan makna 'mukhannats' adalah banci, Telah menceritakan 
kepada kami Mahmud Telah menceritakan kepada kami Abu Usamah dari Hisyam dengan 
hadist ini dan beliau tambahkan redaksi; "Ketika itu beliau sedang mengepung kota Thaif". 
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3981. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah Telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dari Amru dari Abul Abbas, tukang syair yang buta dari Abdullah bin Umar katanya, 
ketika Rasulullah mengepung Thaif, dan beliau sama sekali belum memperoleh hasilnya, 
beliau berujar: "Besok kita insya Allah pulang." Ucapan Nabi ini memberatkan mereka 
sehingga para sahabat berujar; "Apakah kita akan pulang dan tidak menaklukkannya?" 
Abdullah bin Umar adakalanya berujar dengan lafadz; "Kita akan pulang." maka Rasulullah 
berujar: "Teruslah kalian menyongsong peperangan." Para sahabat pun terus berangkat dan 
mereka peroleh luka-luka. Kata Nabi: "Besok kita insya Allah kita pulang." Ucapan Nabi ini 
menjadikan para sahabat kagum (sebagai pelipur lara), maka Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam tertawa. Suatu kali Sufyan mengatakan dengan redaksi; "Nabi tersenyum". Kata 
Abul Abbas, kata Humaidi, Telah menceritakan kepada kami Sufyan semua beritanya. 
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3982. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basyar Telah menceritakan kepada 
kami Ghundar dari Syu'bah dari 'Ashim katanya; Aku mendengar Abu Usman berkata; aku 
mendengar Sa'ad -yang ia adalah sahabat pertama-tama yang melesakkan panah fii 
sabilillah- dan Abu Bakrah yang ketika itu ia mengepung benteng Thaif bersama pasukan 
sahabat. Lantas menemui nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan keduanya berujar; "Aku 
dengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Siapa yang mengaku kepada selain 
ayahnya padahal ia tahu, maka surga haram baginya. Kata Hisyam, Telah mengabarkan 
kepada kami Ma'mar dari 'Ashim dari Abu Aliyah atau Abu Utsman An Nahdi katanya, aku 
mendengar Sa'd dan Abu Bakrah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Kata Ashim saya 
bekomentar; Sudah ada dua orang memberi kesaksian bagimu (Abu Aliyah atau Abu 
Utsman), cukuplah keduanya sebagai saksi. Kata (Abu Aliyah atau Abu Utsman) "Betul", 
satunya adalah sahabat pertama-tama yang membidikan panah fi sabilillah dan kedua 
adalah sahabat yang termasuk dari orang ketiga diantara dua puluh tiga sahabat yang pulang 
dari Thaif. 
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3983. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al'Ala' Telah menceritakan kepada 
kami Abu Usamah dari Buraid bin Abdullah dari Abu Burdah dari Abu Musa radliallahu 'anhu, 
katanya Aku disisi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam yang ketika itu beliau singgah di Ji'ranah 
antara Makkah dan Madinah, beliau bersama Bilal. Rupanya ada seorang arab badui 
(pelosok) menemui beliau dan berujar; "Tidakkah engkau lunasi janjimu kepadaku? Jawab 
Nabi: "Bergembiralah! Si arab badui menjawab; "kamu berulang kali mengatakan; 
"bergembiralah! Kemudian beliau temui Abu musa dan Bilal seolah-olah beliau emosi. Kata 
beliau: "Orang arab itu telah menolak kabar gembira! Maka temuilah olehmu berdua! maka 
kami menemuinya. Selanjutnya Nabi meminta baskom berisi air, beliau cuci kedua 
tangannya, wajahnya dan beliau semprotkan air dari mulut beliau ke baskom, kemudian 
beliau bersabda: "Silahkan kalian berdua minum, dan guyurkan pada wajah kalian, dan 
tengkuk kalian dan bergembiralah! Keduanya lantas mengambil baskom dan keduanya 



melaksanakan perintah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Ummu Salamah lantas berseru 
dibalik tabir "Tolong sisakan air itu untuk ibu kalian! Maka keduanya menyisakan air itu. 
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3984. Telah menceritakan kepada kami Ya'qub bin Ibrahim Telah menceritakan kepada kami 
Ismail Telah menceritakan kepada kami Ibnu Juraij katanya, Telah menceritakan kepadaku 
'Atha", bahwasanya Shafwan bin Ya'la bin Umayyah mengabarinya, Ya'la berujar; "Sekiranya 
aku melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ketika wahyu diturunkan kepadanya! 
Katanya, maka ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berada di Ji'ranah yang ketika itu 
beliau dinaungi dengan sebuah kain bersama beberapa orang sahabatnya, tiba-tiba seorang 
arab pedusunan (badui,) yang memakai jubah beraroma minyak wangi menemuinya dan 
bertanya; "Wahai Rasulullah, bagaimana pendapatmu tentang seseorang yang berihram 
untuk umrah dengan jubah setelah diberi wewangian? Umar lantas memberi isyarat kepada 
Ya'la dengan tangannya yang pesannya; "Kemari". Ya'la kemudian datang dan memasukkan 
kepalanya. Serta merta wajah Rasulullah memerah dan naik darah beberapa saat, kemudian 
reda. Kata beliau: "Mana si arab badui yang bertanya tentang Umrah? la pun kemudian 
dicari dan didatangkan. Lalu Nabi bersabda: "Wewangian yang ada padamu, tolong cucilah 
tiga kali, adapun jubah, maka tanggalkanlah, kemudian lakukan dalam umrahmu 
sebagaimana kamu lakukan dalam hajimu." 
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3985. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Ismail Telah menceritakan kepada kami 
Wuhaib Telah menceritakan kepada kami Amru bin Yahya dari Abbad bin Tamim dari 
Abdullah bin Zaid bin Ashim katanya, ketika Allah memberi Rasul-Nya shallallahu 'alaihi 
wasallam rampasan (fai) pada perang Hunain, beliau membagi rampasan itu untuk orang- 
orang yang hatinya masih perlu ditarbiyah (muallaf), dan beliau sama sekali tidak memberi 
bagian sahabat anshar. Rupanya sahabat anshar ini emosi karena tidak memperoleh bagian 
sebagaimana yang lain memperolehnya. Maka kemudian Rasulullah menyampaikan pidato: 
"Hadirin kaum Anshar, bukankah aku dahulu menjumpai kalian dalam keadaan sesat lantas 
Allah memberi kalian petunjuk dengan perantaraanku? Dahulu kalian dalam keadaan 
terpecah-belah lantas Allah mendamaikan kalian dengan perantaraanku? Dan kalian dalam 
keadaan miskin lantas Allah mengayakan kalian dengan perantaraanku? Setiap kali Nabi 
menyampaikan sesuatu, mereka jawab; "Allah dan rasul-Nya lebih terpercaya." Beliau 
meneruskan: "Lantas alasan apa yang menghalangi kalian menerima Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam?" Kata Zaid, setiap kali Rasulullah mengatakan sesuatu mereka jawab; "Allah 
dan rasul-Nya lebih terpercaya!" Kata Nabi: "Silahkan kalian mengatakan; Anda datang 
kepada kami dengan demikian dan demikian." Tidakkah kalian puas manusia membawa 
kambing dan unta, sedang kalian membawa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam kalian 
shallallahu 'alaihi wasallam ke persinggahan kalian? kalaulah bukan karena hijrah, aku pasti 
menjadi orang Anshar, kalaulah manusia mengarungi sebuah lembah dan lereng, niscaya aku 
mengarungi lembah dan lereng Anshar. Anshar adalah pakaian luar -maksudnya primer dan 
utama- sedang manusia lain hanyalah pakaian dalam -maksudnya sekunder, kurang utama- 
sepeninggalku, akan kalian temui sikap-sikap egoistis dan individualistis, maka bersabarlah 
kalian hingga kalian menemuiku di telaga." 
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3986. Telah menceritakan kepadaku Abdullah bin Muhammad Telah menceritakan kepada 
kami Hisyam Telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhri katanya, telah 
mengabarkan kepadaku Anas bin Malik radliallahu 'anhu, katanya, sejumlah anshar 
mengatakan; ketika Allah memberi rampasan fai kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
Shallallahu'alaihiwasallam, beliau memberi bagian kepada Quraisy dan membiarkan kami- 
kami, Anshar. Padahal pedang kami masih meneteskan darah mereka. Kata Anas, maka hal 
itu disampaikan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Seketika itu pula Rasulullah 
langsung mengutus utusan ke Anshar dan mengumpulkan mereka dalam sebuah kubah yang 
terbuat dari tanah liat dan tidak beliau undang selain mereka, Anshar. Setelah semua Anshar 
berkumpul, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berdiri dan bersabda: "Apa maksud protes 
yang telah kudengar dari kalian? Para pemuka Anshar menjawab; "Adapun para pemimpin- 
pemimpin kami wahai rasulullah, mereka sama sekali tak menyampaikan protes sepatah 
katapun, adapun generasi muda kami, memang mereka katakana; "Kiranya Allah 
mengampuni Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam, sebab ia beri Quraisy namun 
membiarkan kami-kami ini, padahal pedang kami masih meneteskan darah mereka (musuh 
Quraisy musyrik). Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memberi jawaban "Sungguh aku 
memberi beberapa orang yang baru saja terentaskan dari kekufuran (baru masuk Islam) 
dengan maksud aku menjinakkan hati mereka, apakah kalian tidak puas sekiranya manusia 
membawa harta sedang kalian membawa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ke perumahan 
kalian? Demi Allah, apa yang kalian bawa pulang, "Jauh lebih istimewa" daripada yang 
mereka bawa pulang. Mereka lantas berujar; "Wahai Rasulullah, kami semua sekarang telah 
ridha." "Kalian, kata Nabi selanjutnya, akan menemui sifat-sifat super egoisme, maka 
bersabarlah kalian hingga kalian temui Allah dan Rasul-Nya Shallallahu'alaihiwasallam, 
karena aku berada di telaga. Kata Anas, namun mereka tidak bersabar." 




3987. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb Telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Abu At Tayyah dari Anas katanya, ketika terjadi penaklukan Makkah, Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam membagi-bagi hanya untuk Quraisy. Maka kabilah merasa 
marah. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam segera mengkritisi: "Tidakkah kalian ridha jika 
orang-orang pergi membawa dunia sementara kalian pergi membawa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam? 'Baik, ' Jawab Anshar. Nabi meneruskan: "Kalaulah orang-orang 



mengarungi sebuah lembah atau lereng gunung, niscaya aku mengarungi lembah Anshar 
atau lereng gunung mereka." 
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3988. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah Telah menceritakan kepada kami 
Azhar dari Ibnu Aun Telah memberitakan kepada kami Hisyam bin Zaid bin Anas dari Anas 
radliallahu 'anhu katanya; ketika perang Hunain, bani Hawazin ketika itu bertemu Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam beserta sahabatnya yang jumlahnya sekitar sepuluh ribu orang 
beserta para tawanan yang dibebaskan. Lantas Hawazin kocar-kacir melarikan diri. Kata 
Nabi: "Wahai segenap anshar! Mereka menjawab; "Baik ya Rasulullah, dan kami memenuhi 
ajakanmu dengan senang hati, dan selalu siap!" Lantas Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
singgah sambil mengucapkan: "Aku adalah hamba Allah dan Rasul-Nya!" Orang-orang 
musyrik pun kocar-kacir. Selanjutnya Rasulullah memberi bagian orang-orang yang 
dimerdekakan dan kaum muhajirin, namun beliau sama sekali tidak memberi orang Anshar." 
Maka orang-orang Anshar pun melakukan protes dan kritik atas kebijakan Nabi. Atas 
kelakuan mereka ini, Nabi memanggil mereka dan mengajak mereka ke dalam sebuah kubah 
(ruangan), lantas Nabi sampaikan: "Tidakkah kalian ridha jika orang-orang pulang membawa 
kambing dan unta, sedang kalian pulang membawa Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam? 
Beliau juga bersabda: "Kalaulah orang-orang mengarungi sebuah lembah dan anshar 
mengarungi lembah lain, niscaya kupilih lembah yang dikarungi kaum Anshar." 
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3989. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Basyar Telah menceritakan kepada 
kami Ghundar Telah menceritakan kepada kami Syu'bah katanya, aku mendengar Qatadah 
dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu, katanya, suatu kali Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 




mengumpulkan beberapa orang Anshar dan bersabda: "Quraisy adalah kabilah yang barn 
saja meninggalkan masa-masa kejahiliyahan dan "kerusakan agama", maka aku ingin 
menjinakkan dan mengayomi mereka, tidakkah kalian puas jika orang-orang pulang dengan 
membawa harta duniawi sementara kalian pulang dengan membawa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam ke rumah-rumah kalian? Jawab mereka: "Tentu." Kata Nabi: "kalaulah 
manusia mengarungi sebuah lembah dan anshar mengarungi sebuah lereng gunung, niscaya 
kukarungi lembah anshar atau lereng Anshar." 




3990. Telah menceritakan kepada kami Qabishah Telah menceritakan kepada kami Sufyan 
dari Al A'masy dari Abu Wail dari Abdullah katanya, ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
membagi-bagi rampasan Hunain, ada seorang anshar mengomentari kebijakan Nabi; "Ini 
adalah pembagian yang tidak diniati mencari wajah Allah." Maka kudatangi Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam dan kusampaikan kepada beliau, "Kritikan" ini. Serta merta wajah beliau 
berubah kemudian beliau bersabda: "Kiranya rahmat Allah selalu tercurah kepada Musa 
yang ia disakiti lebih banyak daripada ini, namun ia lantas bersabar." 
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3991. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Said Telah menceritakan kepada kami 
Jarir dari Manshur dari Abu Wail dari Abdullah radliallahu 'anhu, katanya, ketika perang 
Hunain, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memprioritaskan pembagian untuk orang-orang 
tertentu. Beliau memberi Al Aqra' bin Habis sebanyak seratus ekor unta, dan memberi 
Uyainah juga sebanyak itu. Lantas ada seseorang yang berkata; "Ini betul-betul pembagian 
yang tidak diniati untuk mencari wajah Allah." Aku katakan dalam hati; "Sungguh akan 
kulaporkan hal ini kepada Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam". Kemudian Rasulullah 
bersabda: "Kiranya Allah merahmati Musa, yang ia disakiti lebih banyak daripada ini semua, 
lantas ia bersabar." 
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3992. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basyar Telah menceritakan kepada 
kami Mu'adz bin Mu'adz Telah menceritakan kepada kami Ibnu Aun dari Hisyam bin Zaid bin 
Anas bin Malik dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu, katanya, ketika perang Hunain, datang 
suku Hawazin, Ghatafan dan lainnya dengan unta-unta dan anak-anak kecil mereka. Sedang 
pasukan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sejumlah sepuluh ribu ditambah para tawanan 
yang dimerdekakan. Namun mereka kemudian mundur kocar-kacir hingga beliau tinggal 
sendirian. Saat itu beliau memanggil dengan dua panggilan secara jelas. Beliau menoleh ke 
arah kanannya dan berujar: "Wahai segenap Anshar"! mereka menjawab: "Baik ya 
Rasulullah, bergembiralah, kami selalu setia bersamamu." Kemudian beliau menoleh ke arah 
kirinya dan berujar: "Wahai segenap Anshar!" 'Baik, kami penuhi panggilanmu wahai 
Rasulullah, bergembiralah dan kami akan selalu setia bersamamu." Jawab anshar, dan ketika 
itu beliau diatas bighal putih, lalu beliau turun seraya bersabda: "Ini aku, hamba Allah dan 
rasul-Nya". Lantas kaum musyrikin kocar-kacir dan beliau mendapatkan ghanimah yang 
melimpah ruah. Namun beliau bagikan ghanimah khusus kepada Muhajirin dan budak-budak 
yang dimerdekakan dan beliau tidak memberi kaum anshar sedikitpun. Maka kabilah anshar 
menyahut; "Jika dalam keterhimpitan kami dipanggil, namun ghanimah diberikan kepada 
selain kita?." Protes ini sampai ke Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam, sehingga beliau 
kumpulkan mereka di sebuah kubah dan bersabda: "Wahai kaum anshar, apa maksud protes 
kalian yang sampai kepadaku? Mereka pun membisu. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
meneruskan: "Wahai segenap anshar, tidakkah kalian puas sekiranya manusia pergi 
membawa dunia sementara kalian pulang membawa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
dan kalian usung hingga rumah-rumah kalian?" "Tentu" jawab mereka. Lantas Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kalaulah manusia mengarungi suatu lembah dan 
anshar mengarungi suatu lembah, niscaya kupilih lereng yang dilewati kaum anshar. Sedang 
kata Hisyam, kukatakan; "Wahai Abu hamzah, dan kamu menyaksikan atas peristiwa itu? 
Jawabnya; "Lalu aku dimana jika absen daripadanya? 



Bab: Ekspedisi ke arah Najd 








3993. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'man Telah menceritakan kepada kami 
Hammad Telah menceritakan kepada kami Ayyub dari Nafi dari Ibnu Umar radliallahu 'anhu, 
katanya, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengirim sebuah ekpedisi militer ke arah Najed 
dan aku termasuk dalam pasukan itu, bagian ghanimah kami sebanyak dua belas ekor unta 
dan kami diberi nafl (pemberian cuma-cuma) masing-masing seekor unta, sehingga kami 
pulang masing-masing membawa tiga belas ekor unta. 


Bab: Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam mengutus Khalid bin al Walid ke bani 
Jadzimah 





3994. Telah menceritakan kepadaku Mahmud Telah menceritakan kepada kami Abdurrazaq 
Telah mengabarkan kepada kami Ma'mar -lewat jalur periwayatan lain-Telah menceritakan 
kepadaku Nu'aim Telah mengabarkan kepada kami Abdullah Telah mengabarkan kepada 
kami Ma'mar dari Azzuhri dari Salim dari Ayahnya katanya, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
suatu kali mengirim Khalid bin Al Walid ke bani Jidzamah dengan misi mengajak mereka 
masuk Islam, namun rupanya mereka belum fasih mengucapkan; "Aslamnaa" (kami masuk 
Islam) sehingga mereka keceplosan mengucapkan Shabba'naa (yang makna secara harfiah 
kami sembah matahari), mereka terus saja mengucapkan Shabba'na, Shabba'na -sekalipun 
maksudnya aslamnaa-Maka Khalid membantai diantara mereka dan sebagian lain ia tawan, 
dan ia serahi masing-masing kami seorang tawanan yang ia perintahkan untuk dibunuh di 
hari selanjutnya. Saya protes "Demi Allah, saya tak akan membunuh tawananku, dan setiap 
kawanku juga tak akan membunuh tawanannya." Hingga akhirnya kami menemui Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam dan kami utarakan kasusnya kepada beliau 
Shallallahu'alaihiwasallam. Serta merta Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengangkat 
tangannya sembari bersabda: ALLAAHUMMA INNII ABRA'U I LAI KA MIMMAA SHANA'A 
KHALID (Ya Allah, saya berlepas diri kepada-MU dari perbuatan-perbuatan Khalid bin Al 
Walid. Beliau ulang dua kali. 



Bab: Ekspedisi Abdullah bin Hudzafah 
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3995. Telah menceritakan kepada kami Musaddad Telah menceritakan kepada kami Abdul 
Wahid Telah menceritakan kepada kami Al A'masy katanya, Telah menceritakan kepadaku 
Sa'd bin Ubaidah dari Abu Abdurrahman dari AN radliallahu 'anhu, katanya, Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam suatu kali mengirim sebuah ekspedisi militer dan beliau angkat seorang laki- 
laki anshar untuk mengomandoi mereka sekaligus beliau perintahkan agar menaatinya. 
Selanjutnya si laki-laki anshar ini emosi dan berujar; "Bukankah Nabi telah perintahkan kalian 
untuk menaatiku?"ltu benar" Jawab anggotanya. Kata sang komandan; "Kalau begitu, 
kumpulkanlah kayu bakar untukku." Mereka pun melaksanakannya. la meneruskan 
intruksinya; "Sekarang, nyalakanlah api!" Mereka pun menyalakan. la meneruskan lagi; 
"Sekarang masuklah kalian ke api itu! Dan sebagian mereka mencegah sebagian lainya 
seraya berujar "Awas, kita dahulu menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dalam rangka 
menghindari api!" Terus mereka dengungkan peringatan ini hingga api padam, kemudian 
emosi sang komandan mereda. Berita ini sampai kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
sehingga beliau bersabda: "Kalaulah mereka memasukinya, niscaya mereka tak bakalan bisa 
keluar hingga kiamat tiba. Sesungguhnya ketaatan hanya berlaku dalam kebaikan." 


Bab: Abu Musa dan Mu'adz diutus ke Yaman sebelum haji wada' 
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3996. Telah menceritakan kepada kami Musa Telah menceritakan kepada kami Abu Awanah 
Telah menceritakan kepada kami Abdul Malik dari Abu Burdah katanya, Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam mengutus Abu Musa dan Mu'adz bin Jabal ke negeri Yaman. Dan 
beliau utus keduanya pada lokasi yang berbeda -sekalipun satu negara, Yaman- sebab Yaman 
ketika itu dibagi dua negara bagian, kemudian Nabi berpesan: "Tolong kalian permudah, 
jangan kalian persulit, berilah kabar gembira, jangan kalian jadikan masyarakat alergi 
(terhadap agama)." Masing-masing pun berangkat mengerjakan tugasnya. Selanjutnya 
masing-masing diantara keduanya jika berjalan di wilayah temannya, ia berusaha dekat 
dengan kawannya dan membuat perjanjian (kesepakatan bertemu) lantas mengucapkan 
salam. Di kemudian hari Mu'adz berjalan di kawasan kawannya, Abu musa, ia datang dengan 
berkendara diatas bighalnya hingga menemuinya yang ketika itu Mu'adz sedang duduk 
dikerumuni manusia. Tak tahunya disana ada seseorang yang kedua tangannya diikat diatas 
tengkuknya. Mu'adz menyapa; "Wahai Abdullah bin Qais (nama lain Abu Musa), orang ini 
memangnya mengapa?" Kata Abu Musa; "Orang ini telah kufur setelah kelslamannya." 
Mu'adz menjawab; "Saya tak akan turun hingga ia dibunuh." Abu Musa meneruskan; "Orang 
ini didatangkan semata-mata karena kemurtadannya, maka turunlah." Muadz menjawab; 
"Saya tak sudi turun dari hewan tungganganku hingga dibunuh." Maka Abu Musa 
perintahkan hingga si laki-laki dibunuh. Kemudian Muadz turun. Muadz bertanya; "Wahai 
Abdullah, bagaimana engkau membaca alquran? Jawab Muadz; "Saya berusaha membaca 
sebanyak-banyaknya, lalu engkau sendiri bagaimana wahai muadz?" Kalau aku, jawab 
Muadz, saya tidur diawal malam kemudian bangun, kulaksanakan hak tidurku, dan aku baca 
apa yang Allah tetapkan bagiku, Aku berharap pahala dari tidurku sebagaimana berharap 
pahala dari shalat malamku. 




3997. Telah menceritakan kepadaku Ishaq Telah menceritakan kepada kami Khalid dari 
Asysyaibani dari Said bin Abu Burdah dari ayahnya dari Abu Musa Al'Asy'ari radliallahu 'anhu, 
adalah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah mengutusnya ke negeri Yaman, selanjutnya 
beliau bertanya minuman yang biasa diminum disana. Tanya Nabi; "Minuman apa yang biasa 
disana? ia menjawab; kebiasaan minuman disana adalah "Albit'u" dan "Al Mizru", aku 
mencoba bertanya kepada Abu Burdah? apa maksud minuman Albit'u? Jawabnya, ia adalah 
rendaman kurma, sedang almizru ialah sebutan untuk minuman dari rendaman tepung. 
Lantas Rasulullah berujar: "Setiap yang memabukkan adalah haram." Jarir dan Abdul Wahid 
meriwayatkan hadits ini dari Abu Burdah. 
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3998. Telah menceritakan kepada kami Muslim Telah menceritakan kepada kami Syubah 
Telah menceritakan kepada kami Said bin Abu Burdah dari ayahnya katanya, Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam mengutus kakeknya, alias Abu Musa dan Mu'adz ke Yaman dan beliau 
pesan: "Hendaklah kalian mempermudah, jangan mempersulit, berilah kabar gembira jangan 
kalian jadikan manusia lari (alergi terhadap agama), dan bersatu padulah." Lantas Abu Musa 
bertanya; "Wahai Nabiyullah, wilayah kami disana ada minuman dari tepung yang sering 
diistilahkan almizru dan ada minuman dari kurma yang sering diistilahkan albit"u? Lantas 
beliau bersabda: "Setiap yang memabukkan adalah haram." Keduanya pun berangkat. lalu 
Mu'adz berkata kepada Abu Musa; "Bagaimana engkau membaca Al Quran? Jawab Abu 
Musa; "Baik dalam keadaan berdiri, duduk, atau saat aku diatas hewan tungganganku, 
namun terkadang aku masih menambah." Sedang Muadz mengatakan; "Jika aku, kadang aku 
tidur dan shalat malam, aku perkirakan waktu tidurku seperti waktu aku shalat malam, 
masing-masing terus membuat kemah dan keduanya silih berganti melakukan kunjungan. 
Suatu kali Mu'adz mengunjungi Abu Musa, tak tahunya ada seorang laki-laki yang diikat. 
Mu'adz bertanya; "Siapa laki-laki ini sebenarnya? Abu Musa menjawab "Dia seorang yahudi 
yang masuk Islam, kemudian murtad. Maka Mu'adz menjawab; "Kalau aku, sungguh akan 
kupenggal tengkuknya." Hadits ini dikuatkan jalur perawinya oleh Al'Aqdi dan Wahab dari 
Syu'bah dan Waki', Nadhr dan Abu Dawud mengatakan dari Syu'bah dari Said dari ayahnya 
dari kakeknya dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Dan Jarir bin Abdul Hamid 
meriwayatkannya dari Asy Syaibani dari Abu Burdah. 
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3999. Telah menceritakan kepadaku Abbas bin Al Walid, alias An Narsi Telah menceritakan 
kepada kami Abdul Wahid dari Ayyub bin 'Aidz Telah menceritakan kepada kami Qais bin 
Muslim katanya, aku mendengar Thariq bin Syihab mengatakan, Telah menceritakan 
kepadaku Abu Musa Al Asy'ary radliallahu 'anhu, katanya, Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam mengutusku ke perkampungan kaumku, selanjutnya aku singgah di Abtah. 
Rasulullah bertanya: "Apa telah engkau lakukan haji wahai Abdullah bin Qais (sebutan Abu 
Musa)?"Ya Rasulullah" jawabku. Tanya Nabi: "Dan bagaimana engkau ucapkan niyat ihram- 
mu? Kata Abu Musa; aku ucapkan; "LABBAIKA IHLAALAN KA IHLAALIKA." (Aku penuhi 
panggilan-Mu, aku berniyat ihram sebagaimana ihrammu (Rasul, maksudnya). Nabi 
bertanya: "Apa engkau juga membawa binatang kurban?"Saya belum membawa, " jawabku. 
Kata Nabi: "Kalau begitu, lakukanlah thawaf di Baitullah dan lakukanlah sa'i antara Shafa dan 
Marwa, kemudian lakukanlah tahallul!" dan aku pun mengerjakannya hingga seorang wanita 
bani Qais menyisiriku dan kami terus melakukan yang demikian hingga Umar diangkat 
menjadi khalifah. 




4000. Telah menceritakan kepadaku Hibban Telah mengabarkan kepada kami Abdullah dari 
Zakaria bin Ishaq dari Yahya bin Abdullah bin Shaifi dari Abu Ma'bad -mantan budak Ibnu 
Abbas dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepada Mu'ad ketika 
mengutusnya ke Yaman, "Engkau akan mendatangi kaum ahli kitab, Apabilah telah sampai 
kepada mereka maka serulah mereka untuk bersaksi bahwa tidak Tuhan yang berhak untuk 
disembah selain Allah dan Muhammad adalah utusan-Nya. Jika mereka ta'at untuk itu, maka 
beritahukanlah bahwa Allah telah mewajibkan kepada mereka shalat lima waktu sehari 
semalam. Jika mereka ta'at untuk itu, maka beritahukanlah bahwa Allah telah mewajibkan 
kepada mereka untuk mengeluarkan zakat harta mereka, di ambil dari orang-orang kaya 
mereka dan diberikan kepada orang-orang yang miskin dari mereka. Jika mereka taat untuk 
itu, maka hati-hatilah engkau dari mengambil harta milik mereka yang paling baik, takutlah 
engkau dengan do'anya orang dizhalimi, sebab antara ia dengan Allah tidak ada yang 
menghalanginya." Abu Abdullah berkata; 'Thawwa'at, thaa'at, 'Athaa'at secara bahasa 
adalah 'Ti'tu, dan Tu'tu, serta 'Atha'tu. (Aku ta'at). 
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4001. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb Telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Habib bin Abu Tsabit dari Sa'id bin Jubair dari 'Amru bin Maimun bahwa ketika 

Mu'adz sampai di Yaman, dia shalat shubuh bersama kaumnya dengan membaca ayat: 

"Allah telah menjadikan Ibrahim sebagai kekasihnya." Maka berkatalah salah seorang dari 
kaumnya; 'Mata ibu Ibrahim telah berbinar karena bahagia. 1 Sedangkan di dalam riwayat 
lain, Mu'adz menambahkan dari Syu'bah dari Habib dari Sa'id dari Amru bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam mengutus Mu'adz bin Jabal ke Yaman. Lalu pada waktu shalat 

shubuh Mu'adz bin Jabal membaca surat An Nisa, tatkala sampai ayat; Allah telah 

menjadikan Ibrahim sebagai kekasih-Nya." Seseorang di belakangnya berkata; 'Mata Ibu 
Ibrahim telah berbinar karena bahagia.' 


Bab: AM bin Abu Thalib dan dan KhaNd bin al Walid diutus ke Yaman sebelum haji 
wada' 
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4002. Telah menceritakan kepadaku Ahmad bin 'Utsman Telah menceritakan kepada kami 
Syuraih bin Maslamah Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Yusuf bin Ishaq bin Abu 
Ishaq Telah menceritakan kepadaku Bapakku dari Abu Ishaq Aku mendengar Al Bara' 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengutus kami bersama Khalid bin Walid ke 
Yaman, Al Bara berkata; kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengutus Ali untuk 
mengganti kepemimpinanya. Beliau berkata kepada Ali; 'Suruhlah tentara Khalid untuk ikut 
bersama kamu ke Yaman, bagi siapa saja yang mau, dan siapa yang ingin pulang, silahkan!.' 
Dan aku termasuk orang yang ikut bersama Ali. Al Bara berkata; 'lalu aku mendapatkan 
ghanimah yang begitu banyak.' 
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4003. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Basysyar Telah menceritakan kepada 
kami Rauh bin 'Ubadah Telah menceritakan kepada kami 'AM bin Suaid bin Manjuf dari 
'Abdullah bin Buraidah dari Bapaknya dia berkata; Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam 
mengutus 'AM untuk menemui Khalid bin Al Walid agar mengambil seperlima harta rampasan 
perang. Aku adalah orang yang membenci Ali yang pada waktu itu dia sudah mandi. Lalu aku 
berkata kepada Khalid; 'Apa kau tidak melihat apa yang dilakukannya? Tatkala aku menemui 
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam aku sampaikan kepada beliau perihal Ali maka beliau 
bersabda: "Wahai Buraidah! Apakah kau membenci 'Ali?" aku Buraidah menjawab: 'Ya.' 
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Jangan membencinya karena ia berhak 
mendapatkan yang lebih dari itu dari harta rampasan perang." 
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4004. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah Telah menceritakan kepada kami 'Abdul 
Wahid dari 'Umarah bin Al Qa'qa' bin Syubrumah; Telah menceritakan kepada kami 'Abdur 
Rahman bin Abu Nu'am dia berkata; Aku mendengar Abu Sa'id Al Khudri berkata; Ali bin Abu 
Thalib mengirimkan sebatang emas yang belum diangkat dari cetakannya kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam membagikannya kepada 



empat orang: 'Uyainah bin Badr, Aqra bin Habis, Zaid Al Khail, dan yang keempat adalah 
Alqamah atau 'Amir bin Thufail. Melihat hal itu, salah seorang sahabatnya berkata; "Kami 
lebih berhak atas emas tersebut daripada orang-orang ini." Ketika kabar itu didengar 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
'Tidakkah kalian mempercayaiku padahal aku adalah orang yang terpercaya dari langit 
(surga)? Aku menerima kabar dari langit, pagi hari maupun sore hari.' Tiba-tiba seorang laki- 
laki dengan mata cekung, tulang pipi cembung, dahi menonjol, berjanggut tipis, berkepala 
gundul dan menggunakan ikat pinggang berdiri dan berkata; 'Ya Rasulullah! Takutlah kepada 
Allah.' Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Celaka kamu.' Bukankah di muka bumi ini 
akulah yang paling takut kepada Allah? ' Orang itu beranjak dari tempat duduknya. Khalid bin 
Walid berkata; 'Ya Rasulullah! Izinkan aku menebasnya. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: Jangan, bisa jadi ia mengerjakan shalat. Khalid berkata; Berapa banyak orang yang 
shalat berkata dengan lisannya yang tidak sesuai dengan hatinya. Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: Aku tidak diperintah untuk menyelidiki hati seseorang atau 
mengetahui isi perutnya. Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melihat kepada orang 
itu ketika hendak pergi: sesungguhnya dari keturunannya akan muncul suatu kaum yang 
membaca Kitabullah tetapi hanya sampai tenggorokannya saja. Mereka lepas dari agama 
sebagaimana lepasnya anak panah dari busurnya. Aku kira Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
juga berkata; "Seandainya aku hadir pada masa itu aku akan membunuh mereka 
sebagaimana bangsa Tsamud dibinasakan." 





4005. Telah menceritakan kepada kami Al Makki bin Ibrahim dari Ibnu Juraij, 'Atha berkata; 
Jabir berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menyuruh 'AN untuk melakukan ihram. 
Muhammad bin Bakr menambahkan dari Ibnu Juraij, Atha berkata; Jabir berkata; kemudian 
AN datang dari Yaman, maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bertanya kepadanya; 'Wahai 
AN dengan apa kamu bertalbiyah? Dia menjawab; saya bertalbiyah dengan talbiyah 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Beliau bersabda: 'Menyembelihlah dan tetaplah 
tinggal di Haram. Jabir berkata; lalu AN menyembelih hewan kurban.' 







4006. Telah menceritakan kepada kami Musaddad Telah menceritakan kepada kami Bisyr bin 
Al Mufadldlal dari Humaid Ath Thawil Telah menceritakan kepada kami Bakr bahwasanya dia 
berkata kepada Ibnu 'Umar bahwa Anas pernah menceritakan kepada mereka mengenai 
talbiyah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dengan umrah dan haji. Anas berkata; Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bertalbiyah dengan haji, dan kami pun bertalbiyah bersama 
beliau. Tatkala kami sampai di Makkah, beliau bersabda; 'Barangsiapa diantara kalian yang 
tidak memiliki hewan kurban maka niatkanlah untuk umrah.' Sedangkan pada waktu itu 
Rasulullah memiliki hewan kurban. Tiba-tiba AN bin Abi Thalib kembali dari Yaman, lalu Nabi 
Shallallahu'alaihi wasallam bertanya kepadanya: "Dengan apa kamu bertalbiyah 
sesungguhnya keluargamu bersama kami?," Ali menjawab; saya bertalbiyah dengan talbiyah 
Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam, maka Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam bersabda: 
'Tenanglah, kami membawa hewan kurban.' 

Bab: Pertempuran Dzul Khalashah 




4007. Telah menceritakan kepada kami Musaddad Telah menceritakan kepada kami Khalid 
Telah menceritakan kepada kami Bayan dari Qais dari Jarir dia berkata; Pada masa Jahiliyah 
ada sebuah rumah yang diberi nama Dzul Khalshah, rumah itu biasa disebut dengan Al 
Ka'bah Al Yamaniyah dan Al Ka'bah As Sya'miyah. Lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda kepadaku: "Bisakah kamu menyenangkanku dengan menghancurkan Dzil 
Khalashah? Kata Jabir; lalu aku berangkat dengan seratus lima puluh pasukan berkuda yang 
tangguh. Kami hancurkan dan kami bunuh orang-orang yang berada di sekitarnya. Kemudian 
aku kembali mengabarkan keberhasilannya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, 
dan Rasulullah pun mendo'akan kepada kami dan para penunggang kuda yang tangguh. 
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4008. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna Telah menceritakan 
kepada kami Yahya Telah menceritakan kepada kami Isma'il Telah menceritakan kepada 



kami Qais dia berkata; Jarir berkata kepadaku; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
berkata kepada saya: "Wahai Jarir, pimpinlah pasukan kaum muslimin ke Dzil Khalashah 
suatu tempat ibadah orang-orang Khats'am yang disebut Ka'bah Yamaniah." Maka aku 
segera berangkat bersama seratus lima puluh pasukan penunggang kuda yang tangguh. 
Namun pada waktu itu aku tidak bisa diam di atas kudaku. Maka beliau memukul dadaku 
dengan tangannya hingga aku dapat melihat bekas jari-jari beliau di dadaku. Beliau berdo'a: 
"Ya Allah, kokohkanlah ia dan jadikanlah dia orang yang dapat memberi petunjuk dan 
ditunjuki." Lalu dia berangkat kemudian menghancurkan dan membakarnya dengan api. 
Setelah itu Jarir mengutus seseorang untuk mengabarkan kemenangan kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam. Setelah sampai, utusan itu berkata kepada Rasulullah; 'Tidaklah 
aku menemuimu kecuali aku telah meninggalkan rumah itu dalam keadaan terbakar hingga 
seakan-akan seekor unta berkudisan (berwarna hitam).' Maka kemudian Rasulullah 
memberkahi kuda-kuda yang tangguh dan para penunggangnya sebanyak lima kali. 




4009. Telah menceritakan kepada kami Yusuf bin Musa Telah mengabarkan kepada kami 
Abu Usamah dari Isma'il bin Khalid dari Qais dari Jarir dia berkata; Rasulullah berkata 
kepadaku: ""Wahai Jarir, bisakah kamu menyenangkanku dengan menghancurkan Dzil 
Khalashah? Aku menjawab: 'Tentu. 1 Maka aku segera berangkat bersama seratus lima puluh 
pasukan penunggang kuda yang tangguh. Namun pada waktu itu aku tidak bisa diam di atas 
kudaku. Maka hal itu aku kabarkan kepada Rasulullah, lalu beliau memukul dadaku dengan 
tangannya hingga aku dapat melihat bekas tangan beliau di dadaku. Beliau berdo'a: "Ya 
Allah, kokohkanlah ia dan jadikanlah dia orang yang dapat memberi petunjuk dan ditunjuki." 
Jabir berkata; setelah itu aku tidak pernah jatuh lagi dari kudaku. Dzil Khalashah adalah suatu 



tempat ibadah di Yaman milik orang-orang Khats'am dan Bajilah. Di dalamnya banyak 
patung-patung yang mereka sembah, mereka menyebutnya Ka'bah." Lalu Jarir 
mendatanginya dan membakarnya dengan api serta menghancurkannya. Setelah Jarir 
sampai di Yaman di Sana dia melihat seseorang yang sedang bersumpah atas nama berhala- 
berhala. Maka dikatakan kepadanya; Sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
berada di sini, apabila beliau berkehendak beliau bisa saja memenggal lehermu. Tatkala 
orang tersebut menghancurkan berhalanya, tiba-tiba Jarir berdiri di hadapannya seraya 
berkata; 'Apakah kamu mau menghancurkannya dan bersaksi bahwa tidak ada llah selain 
Allah atau aku penggal lehermu. 1 Jarir berkata; 'maka orang itu menghancurkannya dan 
bersyahadat. Kemudian Jarir mengutus seorang laki-laki dari Ahmas bernama Abu Arthah 
untuk mengabarkan kemenangan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Setelah 
sampai, utusan itu berkata kepada Rasulullah; 'Demi Dzat yang telah mengutus engkau 
dengan kebenaran, tidaklah aku menemuimu kecuali aku telah meninggalkan rumah itu 
dalam keadaan terbakar hingga seakan-akan seekor unta berkudisan (berwarna hitam).' 
Maka kemudian Rasulullah memberkahi kuda-kuda Ahmas dan para penunggangnya 
sebanyak lima kali. 

Bab: Pertempuran Dzatu Salasil 
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4010. Telah menceritakan kepada kami Ishaq Telah mengabarkan kepada kami Khalid bin 
'Abdullah dari Khalid Al Hadzdza' dari Abu 'Utsman bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah mengutusnya Amru bin Ash untuk memimpin pasukan kaum muslimin 
dalam perang Dzatus Salasil. Amru bin Al Ash berkata; Aku menemui Rasulullah seraya 
bertanya; Ya Rasulullah, siapakah orang yang engkau cintai? Rasulullah menjawab; 'Aisyah.' 
Lalu saya tanyakan lagi; Kalau dari kaum laki-laki, siapakah orang yang paling engkau cintai? 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: 'Ayah Aisyah (Abu Bakr).' saya bertanya 
lagi; lalu siapa? Rasulullah menjawab: 'Umar bin Khaththab.' Kemudian beliau menyebutkan 
beberapa orang sahabat lainnya. Setelah itu aku pun diam karena aku takut termasuk orang 
yang paling terakhir.' 


Bab: Perginya Jarir ke Yaman 
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4011. Telah menceritakan kepadaku 'Abdullah bin Abu Syaibah Al 'Absi Telah menceritakan 
kepada kami Ibnu Idris dari Isma'il bin Abu Khalid dari Qais dari Jarir dia berkata; Ketika aku 
berada di Yaman, aku bertemu dengan dua orang Yaman yang bernama dzu-Kala dan Dzy- 
Amr. Kepada mereka berdua kuceritakan perihal Rasulllah Shallallahu'alaihiwasallam. Dzu- 
Amr berkata kepadaku, "Jika cerita tentang sahabatmu itu (Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam) benar, maka ia telah wafat tiga hari yang lalu."Maka mereka 
berdua pergi bersamaku ke Madinah dan ketika jarak kami telah dekat dengan Madinah 
kami melihat sejumlah orang menunggang binatang-binatang mereka datang dari arah 
Madinah. Kami bertanya kepada mereka dan mereka berkata,: "Rasulullah Shallallahu 'Alaih 
wa Sallam telah wafat dan Abu Bakar telah ditunjuk sebagai khalifah, sementara orang-orang 
(Muslim) dalam keadaan baik."Kemudian mereka (berdua) berkata, "Katakan kepada 
sahabatmu (Abu Bakar) bahwa kami (berniat mengunjunginya) dan insya allah, kami akan 
kembali ke mari." Maka mereka (berdua) pulang kembali ke Yaman. Maka hal itu aku 
kabarkan kepada Abu Bakr. Lalu dia berkata; Kenapa kamu tidak datang bersama mereka. 
Pada keesokan harinya Dzu Amru berkata kepadaku; Ya Jarir, kamu memiliki kemuliaan 
padaku, Sungguh aku akan mengabarkan kepadamu satu kabar: Sesungguhnya kalian wahai 
bangsa Arab, akan senantiasa dalam keadaan baik sebagaimana keadaan saat ini. Karena 
ketika pemimpin kalian meninggal, kalian memilih pemimpin yang lain. Tetapi jika kalian 
memilihnya dengan memakai pedang (peperangan), maka hal itu tidak beda dengan para 
raja yang apa bila mereka murka maka kemurkaannya karena kekuasaan dan apabila rela 
maka kerelaannya pun karena kekuasaan. 


Bab: Pertempuran pantai 
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4012. Telah menceritakan kepada kami Isma'il dia berkata; Telah menceritakan kepadaku 
Malik dari Wahb bin Kaisan dari Jabir bin 'Abdullah dia berkata; "Rasulullah Shalla Allahu 
'alaihi wa sallam mengutus delegasi menuju ke pantai. Beliau mengangkat Abu Ubaidah bin 
Jarrah sebagai pemimpin pasukan. Mereka berjumlah tiga ratus orang." Kami berangkat, 
namun ketika sampai di suatu jalan perbekalan kami habis. Maka Abu Ubaidah 
memerintahkan untuk mengumpulkan perbekalan pasukan, dan perbekalan pun 
dikumpulkan. Bekal yang terkumpul berjumlah dua kantung kurma." Bekal itulah yang 
menjadi makanan pokok kami setiap hari, sedikit demi sedikit hingga habis. Sampai kami 
tidak mendapatkan jatah lagi kecuali hanyalah sebuah kurma tiap orang. Aku bertanya; 
'Apalah artinya sebiji kurma.' Abu 'Ubaidah menjawab; 'Kami memang sudah mendapati 
tidak ada kurma lagi'." Jabir berkata; "Kemudian kami tiba di sebuah pantai. Ternyata ada 
ikan paus sebesar anak bukit. Maka pasukan pun memakannya selama delapan belas malam. 
Abu Ubaidah memerintahkan untuk mengambil dua tulang rusuknya, lalu dipancangkan. 
Kemudian dia memerintahkan untuk mendatangkan seekor unta tunggangan. Ternyata unta 
tersebut dapat melewati bawah tulang rusuk ikan itu dan ia tidak mengenainya." 
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4013. Telah menceritakan kepada kami 'AM bin 'Abdullah Telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dia berkata; yang kami hafal dari 'Amru bin Dinar dia berkata; Aku mendengar Jabir 
bin 'Abdullah berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengutus kami sebanyak tiga 
ratus penunggang kuda dan pemimpin kami ketika itu adalah Abu Ubaidah bin Jarrah untuk 
mengintai unta milik orang Qurais. Kemudian kami bermukim di pantai selama setengah 
bulan. Hingga kami merasa sangat lapar. akhirnya kami memakan daun-daunan yang gugur. 
Karena itu pasukan kami tersebut dinamai pasukan Khabat (Khabat artinya daun yang 
gugur). Tiba-tiba laut melemparkan ikan yang disebut Al Anbar. Kami pun makan dari ikan 
tersebut selama setengah bulan. Dari tubuhnya yang penuh lemak, kami oleskan ke sejujur 



tubuh kami hingga tubuh kami pulih kembali. Kemudian Abu Ubaidah mengambil tulang 
rusuk ikan itu, lalu ia pancangkan seukuran orang yang paling tinggi. Sufyan berkata; ia 
memancangkan tulang rusak itu, lalu memerintahkan seseorang dan untanya melewati 
dibawahnya. Jabir berkata; di antara pasukan ada yang menyembelih tiga hewan 
tunggangan, kemudian menyembelih tiga lagi, kemudian menyembelih lagi tiga, lalu hal itu 
dilarang oleh Abu Ubaidah. Sedangkan 'Amru berkata; Telah mengabarkan kepada kami Abu 
Shalih bahwa Qais bin Sa'ad berkata kepada Bapaknya; Aku bersama pasukan, lalu mereka 
kelaparan, kemudian kami disuruh menyembelih binatang, kami pun menyembelih lagi. 
Namun setelah itu kami kelaparan lagi, hingga kami disuruh menyembelih sampai empat 
kali. Setelah itu kami dilarang menyembelih lagi. 
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4014. Telah menceritakan kepada kami Musaddad Telah menceritakan kepada kami Yahya 
dari Ibnu Juraij dia berkata; Telah mengabarkan kepadaku 'Amru bahwasanya mendengar 
Jabir berkata; 'Kami pernah berperang bersama pasukan Khabath (pemakan daun-daunan) 
yang pada waktu itu Abu Ubaidah di angkat sebagai pemimpin pasukan. Lalu kami merasa 
lapar sekali. Tiba-tiba laut melemparkan ikan paus yang tidak pernah aku lihat sebelumnya. 
Ikan itu disebut al Anbar. Kami makan dari ikan itu selama setengah bulan. Kemudian Abu 
Ubaidah mengambil salah satu bagian dari tulangnya dan dia pancangkan. Hingga seorang 
pengendara bisa lewat dibawah tulang itu. Telah mengabarkan kepadaku Abu Az Zubair 
bahwasanya dia mendengar Jabir berkata; Abu 'Ubaidah berkata; 'Makanlah oleh kalian 
semua! Tatkala kami sampai di Madinah, kami hal itu kami beritahukan kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam. Maka beliau bersabda: 'Makanlah, itu adalah rizki yang telah 
Allah berikan. Jika masih tersisa, berilah kami! Maka sebagiannya di bawakan kepada beliau 
dan beliau pun memakannya.' 


Bab: Abu Bakar menunaikan ibadah haji bersama manusia pada tahun kesembilan 




4015. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Dawud Abu Ar Rabi' Telah 
menceritakan kepada kami Fulaih dari Az Zuhri dari Humaid bin 'Abdur Rahman dari Abu 
Hurairah bahwa Abu Bakr Ash Shiddiq ditugaskan oleh Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
memimpin satu kaum pada hari Nahar sebelum haji Wada untuk memberitahukan kepada 



orang banyak bahwasannya; 'Sesudah tahun ini orang-orang musyrik tidak boleh lagi haji dan 
tidak boleh thawaf di ka'bah dalam keadaan telanjang.' 
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4016. Telah menceritakan kepadaku 'Abdullah bin Raja 1 Telah menceritakan kepada kami 
Israil dari Abu Ishaq dari Al Bara 1 radliallahu 'anhu berkata; Surat yang paling terakhir kali 
turun secara sempurna adalah surat Al Bara'ah. Dan surat penutup yang paling terakhir kali 
turun adalah surat An Nisa yang berbunyi; "Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang 
kalalah). Katakanlah Allah memberi fatwa kepadamu tentang kalalah. (QS. Annisa 1 ; 176). 


Bab: Utusan bani Tamim 




4017. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim Telah menceritakan kepada kami Sufyan 
dari Abu Shakhrah dari Shafwan bin Muhriz Al Mazini dari 'Imran bin Hushain radliallahu 
'anhuma dia berkata; "Sekelompok orang dari Bani Tamim datang menemui Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, maka beliau bersabda: 'Terimahlah kabar gembira wahai Bani 
Tamim.' Mereka menjawab; 'Anda telah memberikan kabar gembira kepada kami, oleh 
karena itu berikanlah sesuatu kepada kami.' Maka muka Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam berubah, tidak lama kemudian serombongan dari penduduk Yaman datang kepada 
beliau, maka beliau bersabda: "Terimalah kabar gembira, karena Bani Tamim tidak mau 
menerimanya!" Mereka berkata; "Ya Rasulallah, kami telah menerimanya." 


Bab: Ibnu Ishaq berkata 'Pertempuran Uyainah bin Hishn 
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4018. Telah menceritakan kepadaku Zuhair bin Harb Telah menceritakan kepada kami Jarir 
dari 'Umarah bin Al Qa'qa' dari Abu Zur'ah dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dia berkata; 



Saya akan senantiasa mencintai Bani Tamim, karena tiga hal yang pernah saya mendengar 
dari Rasulullah tentang mereka: Pertama, saya pernah mendengar Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: 'Mereka (Bani Tamim) adalah umatku yang paling gigih melawan 
Dajjal.' Kedua, ada seorang tawanan perempuan dari Bani Tamim di rumah Aisyah. 
Kemudian Rasulullah bersabda: 'Hai Aisyah, bebaskanlah ia! Karena ia adalah keturunan 
Ismail.' Ketiga, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah bersabda ketika ada zakat dari 
Bani Tamim: 'Ini adalah zakat kaum kami.' 
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4019. Telah menceritakan kepadaku Ibrahim bin Musa Telah menceritakan kepada kami 
Hisyam bin Yusuf bahwa Ibnu Juraij Telah mengabarkan kepada mereka dari Ibnu Abu 
Mulaikah bahwa 'Abdullah bin Az Zubair telah mengabarkan kepada mereka; Serombongan 
dari bani Tamim datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, Abu Bakar berkata, 
"Angkatlah Al Qa'qa' bin Ma'bad bin Zurarah." Sedangkan Umar radliallahu 'anhu berkata, 
"Angkatlah Al Aqra' bin Habis." Abu Bakr berkata; 'Apakah kamu ingin menyelisihiku? ' Umar 
menjawab; 'Ya, aku ingin menyelisihimu.' Maka terjadilah perdebatan antara keduanya 
hingga suara mereka meninggi. Maka berkenaan dengan hal itu turunlah ayat: 'Hai orang- 
orang yang beriman, janganlah kamu mendahului Allah dan Rasulnya dan bertakwalah 
kepada Allah' hingga akhir ayat. (QS. Alhujurat ayat 1). 


Bab: Utusan Abd Qais 








4020. Telah menceritakan kepadaku Ishaq Telah mengabarkan kepada kami Abu 'Amir Al 
'Aqadi Telah menceritakan kepada kami Qurrah dari Abu Jamrah, Aku pernah berkata 
kepada Ibnu Abbas, "Sesungguhnya aku memiliki bejana yang biasa di pakai untuk membuat 
perasan nabidz, lalu aku meminumnya dalam keadaan manis. Jika aku terlalu banyak minum, 
maka aku ikut berkumpul (duduk-duduk) bersama orang-orang agar tidak terlihat mabuk. 
Ibnu Abbas lalu berkata, "Telah datang utusan Abu Qais kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau lalu menyapa mereka dengan mengucapkan: 'Selamat datang kepada para 
utusan, yang tidak termasuk orang-orang yang hina dan menyesal. 1 Mereka berkata, "Wahai 
Rasulullah, antara kami dengan engkau ada orang-orang musyrik dari kabilah Mudlar, dan 
kami tidak bisa berjumpa denganmu kecuali pada bulan-bulan haram. Maka berikanlah 
kepada kami sebuah perintah, jika kami amalkan maka kami bisa masuk surga, dan bisa kami 
sampaikan kepada orang-orang setelah kami." Beliau bersabda: "Aku perintahkan kepada 
kalian empat perkara dan aku larang dari empat perkara. Aku perintahkan kalian agar 
beriman kepada Allah. Apakah kalian tahu apa itu iman kepada Allah?" Yaitu: "Bersaksi 
bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah, mendirikan shalat, menunaikan 
zakat, berpuasa di bulan Ramadlan dan mengeluarkan seperlima dari hasil ghanimah. Dan 
aku larang kalian dari empat perkara; membuat perasan nabidz dalam Ad Duba, An Naqir, Al 
Hantam dan Al Muzaffat." 




4021. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb Telah menceritakan kepada kami 
Hammad bin Zaid dari Abu Jamrah dia berkata; Aku Mendengar Ibnu 'Abbas berkata; 
Beberapa utusan 'Abdul Qais datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Mereka 
berkata; Ya Rasulullah, sesungguhnya kami dari kampung Rabi'ah. Namun antara kami dan 
anda terhalangi oleh orang-orang kafir Mudlar, hingga kami tidak bisa bertemu dengan anda 
kecuali pada bulan-bulan haram. Maka perintahkanlah kepada kami beberapa hal yang 
dapat kami kerjakan dan bisa kami sampaikan kepada orang-orang di belakang kami." Beliau 
bersabda: "Aku perintahkan kepada kalian empat perkara dan aku larang dari empat 
perkara. Aku perintahkan kalian agar beriman kepada Allah, yaitu: "Bersaksi bahwa tidak ada 
Tuhan yang berhak disembah selain Allah, mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan 
mengeluarkan seperlima dari hasil ghanimah. Dan aku larang kalian dari empat perkara; 
membuat perasan nabidz dalam Ad Duba, An Naqir, Al Hantam dan Al Muzaffat." 
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4022. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sulaiman Telah menceritakan kepadaku 
Ibnu Wahb Telah mengabarkan kepadaku 'Amru dan berkata Bakr bin Mudlar dari 'Amru bin 
Al Harits dari Bukair bahwa Kuraib -budak- Ibnu 'Abbas telah menceritakan kepadanya 
bahwasanya Abdullah bin Abbas dan Abdurrahman bin Azhar serta Al Miswar bin 
Makhramah mengirimnya kepada Aisyah isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, mereka 
berkata; sampaikan salam kami kepadanya dan tanyakan kepadanya mengenai dua raka'at 
setelah Shalat 'Ashar dan katakan bahwa kami telah mendapatkan berita bahwa engkau 
melakukan kedua raka'at tersebut, sementara telah sampai kepada kami bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam melarang dari keduanya. Ibnu Abbas berkata; dan dahulu aku 
bersama Umar bin Al Khathab memukul orang-orang karena melakukan keduanya. Kuraib 
berkata; kemudian aku menemuinya dan menyampaikan kepadanya apa yang dengannya 
mereka mengutusku. Kemudian ia berkata; tanyakan kepada Ummu Salamah! Kemudian aku 
keluar menemui mereka dan mengabarkan kepada mereka mengenai perkataan Aisyah. 
Kemudian mereka mengembalikanku kepada Ummu Salamah seperti sesuatu yang 
dengannya mereka mengirimku kepada Aisyah. Kemudian Ummu Salamah berkata; aku 
mendengar Rasulullah shallallahu wa'alaihi wa sallam melarang dari keduanya kemudian aku 
melihat beliau melakukan keduanya, adapun ketika beliau melakukan keduanya maka 
sesungguhnya beliau telah melakukan Shalat 'Ashar kemudian beliau masuk dan di sisiku 
terdapat beberapa orang wanita dari Bani Haram dari kalangan anshar, kemudian beliau 
melakukan shalat dua raka'at tersebut, lalu aku mengirim seorang budak wanita kepada 
beliau dan aku katakan; berdirilah di samping beliau dan katakan; Ummu Salamah berkata; 
wahai Rasulullah, bukankah saya telah mendengar anda melarang dari melakukan dua 
raka'at ini? Dan saya melihat anda melakukan keduanya? Kemudian apabila beliau 
memberikan isyarat dengan tangannya maka mundurlah darinya. Ummu Salamah berkata; 
kemudian budak wanita tersebut melakukannya, kemudian beliau memberikan isyarat 
dengan tangannya, lalu ia mundur dari beliau. Kemudian tatkala telah berpaling beliau 
mengatakan: "Wahai anak Abu Umayyah, engkau bertanya mengenai dua raka'at setelah 
'Ashar, sesungguhnya beberapa orang dari Bani Abdul Qais telah datang kepadaku dengan 
membawa kelslaman sebagian dari kaumnya. Kemudian mereka menyibukkanku dari dua 



raka'at setelah Zhuhur, kedua shalat itu adalah kedua shalat tersebut." Abu Muhammad 
ditanya mengenai hadits ini, kemudian ia berkata; aku berpendapat dengan hadits Umar dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: "Tidak ada shalat setelah Shalat 'Ashar hingga matahari 
tenggelam, dan tidak pula setelah Shalat Subuh hingga matahari terbit." 







j 


4023. Telah menceritakan kepadaku 'Abdullah bin Muhammad Al Ju'fi Telah menceritakan 
kepada kami Abu 'Amir 'Abdul Malik Telah menceritakan kepada kami Ibrahim yaitu Ibnu 
Thahman dari Abu Jamrah dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma dia berkata; "Shalat Jum'at 
pertama kali di laksanakan di masjid Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, setelah itu di 
laksanakan di masjid Abdul Qais yaitu di Juatsa sebuah desa di Bahrain. 

Bab: Utusan bani Hanifah dan hadits Tsumamah bin Utsal 
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4024. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf Telah menceritakan kepada kami 
Al Laits dia berkata; Telah menceritakan kepadaku Sa'id bin Abu Sa'id bahwasanya ia 
mendengar Abu Hurairah berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengirim pasukan 
menuju Nejed, lalu mereka menangkap seseorang dari Bani Hanifah, Tsumamah bin Utsal 
pemimpin penduduk Yamamah, kemudian mereka mengikatnya pada salah satu tiang 
masjid, lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menemuinya dan bersabda kepadanya: 
"Apa yang kamu miliki hai Tsumamah?" ia menjawab, "Wahai Muhammad, aku memiliki apa 
yang lebih baik, jika engkau membunuhnya maka engkau telah membunuh yang memiliki 
darah, dan jika engkau memberi maka engkau memberi orang yang bersyukur, namun jika 
engkau menginginkan harta maka mintalah niscaya engkau akan diberi apa saja yang engkau 
inginkan." Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam meninggalkannya, hingga 
keesokan harinya beliau bertanya, "Apa yang engkau miliki wahai Tsumamah?" ia menjawab, 
"Seperti yang aku katakan, jika engkau memberi maka engkau memberi orang yang 
bersyukur, jika engkau membunuh maka engkau membunuh yang memiliki darah, jika 
engkau menginginkan harta maka mintalah niscaya engkau akan diberi apa yang engkau 
mau." Lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam meninggalkannya, hingga keesokan harinya 
beliau bertanya lagi: "Apa yang engkau miliki wahai Tsumamah?" ia menjawab, "Seperti yang 
aku katakan, jika engkau memberi maka engkau memberi orang yang bersyukur, jika engkau 
membunuh maka engkau membunuh yang memiliki darah, jika engkau menginginkan harta 
maka mintalah niscaya engkau akan diberi apa yang engkau mau, " Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam kemudian bersabda kepada sahabatnya; "Bawalah Tsumamah" lalu mereka 
pun membawanya ke sebatang pohon kurma di samping masjid, ia pun mandi dan masuk 
masjid kembali, kemudian berkata; "Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan yang patut disembah 
melainkan hanya Allah dan bahwasanya Muhammad itu utusan Allah, demi Allah, dahulu 
tidak ada wajah di atas bumi ini yang lebih aku benci selain wajahmu, namun sekarang 
wajahmu menjadi wajah yang paling aku cintai dari pada yang lain, dan demi Allah, dahulu 
tidak ada agama yang lebih aku benci selain dari agamamu, namun saat ini agamamu 
menjadi agama yang paling aku cintai di antara yang lain, demi Allah dahulu tidak ada 
wilayah yang paling aku benci selain tempatmu, namun sekarang ia menjadi wilayah yang 
paling aku cintai di antara yang lain, sesungguhnya utusanmu telah menangkapku dan aku 
hendak melaksanakan umrah, bagaimana pendapatmu?" Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam memberinya kabar gembira dan memerintahkannya untuk melakukan umrah, 
ketika ia sampai di Makkah seseorang berkata kepadanya; "Apakah engkau telah murtad?" la 
menjawab; "Tidak, tetapi aku telah masuk Islam bersama Muhammad shallallahu 'alaihi 
wasallam, dan demi Allah tidaklah kalian akan mendapatkan gandum dari Yamamah kecuali 
mendapatkan izin dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam." 
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4025. Telah menceritakan kepada kami Abul Yaman Telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Abdullah bin Abu Husain Telah menceritakan kepada kami Nafi' bin Jubair dari Ibnu 
Abbas radliallahu 'anhuma dia berkata; Pada masa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
Musailamah Al Kadzab pernah datang ke Madinah. Sesampainya di sana, dia berkata; 'Kalau 
Muhammad mau mewariskan urusan kenabiannya kepadaku, niscaya aku akan mengikuti 
ajarannya. 1 Musailamah datang ke Madinah bersama dengan beberapa orang dari kaumnya. 
Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan Tsabit bin Qais bin Syammas 
menyambut kedatangannya, dan pada saat itu beliau sedang memegang sebilah pelepah 
kurma. Setelah berhadapan dengan Musailamah dan para pengikutnya, Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam berkata; "Hai Musailamah, seandainya kamu meminta agar aku 
memberikan sepotong pelepah kurma ini kepadamu, tentu aku tidak akan pernah 
memberikannya. Dan jika kamu meminta urusan Allah ini kepadaku, tentu aku lebih tidak 
akan pernah memberikannya kepadamu. Jika kamu tidak akan mematuhi perintah dan 
ajaran Allah, niscaya Dia pasti akan membinasakanmu. Hai Musailamah, sungguh aku telah 
melihat tentang kebinasaanmu, sebagaimana yang aku saksikan dalam mimpiku itu. inilah 
Tsabit yang akan menggantikanku untuk menjawab tantanganmu. Kemudian Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam meninggalkan Musailamah Al Kadzdzab. Ibnu Abbas berkata; 
'Saya pernah bertanya tentang ucapan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tersebut, yaitu 
tentang mimpi beliau yang berhubungan dengan Musailamah Al Kadzdzab, maka Abu 
Hurairah berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah bersabda: 'Ketika aku sedang 
tidur, aku bermimpi bahwa di kedua tanganku ada dua buah gelang emas, hingga aku 
merasa cemas dengan keberadaan dua buah gelang itu. Kemudian aku diberi wahyu dalam 
tidurku itu agar aku meniup kedua gelang tersebut, lalu aku pun meniupnya hingga kedua 
gelang itu hilang. Maka dari mimpi itu aku menafsirkan bahwa dua buah gelang tersebut 
adalah dua orang pembohong (nabi palsu) yang akan muncul sepeninggalku kelak, yang satu 
adalah Al Ansi, seorang pemimpin dari Shan'a dan yang satunya adalah Musailamah, seorang 
pemimpin dari Yamamah. 
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4026. Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Nashr Telah menceritakan kepada kami 
Abdurrazaq dari Ma'mar dari Hammam bahwa dia mendengar Abu Hurairah radliallahu 
'anhu berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku bermimpi diberi 
kekuasaan dan kekayaan bumi, kemudian diletakkan pada kedua tanganku dua buah gelang 
emas, namun keduanya seakan-akan terlalu berat bagiku dan membuat aku gelisah, 
kemudian diwahyukan kepadaku agar aku meniup keduanya, lalu aku pun meniupnya hingga 
keduanya hilang. Aku menafsirkan mimpi tersebut dengan dua orang pendusta yang aku 
hidup di antara mereka berdua. Yaitu pemimpin Shan'a dan dan pemimpin Yamamah." 







4027. Telah menceritakan kepada kami Ash Shalt bin Muhammad dia berkata; Aku 
mendengar Mahdi bin Maimun berkata; aku mendengar Abu Raja 1 Al Atharidi berkata; dulu 
kami menyembah batu. Apabila kami mendapatkan batu yang lebih baik, maka kami 
melemparkannya dan mengambil yang lain. Dan apabila kami tidak menemukan batu, kami 
mengumpulkan segenggam tanah, lalu kami bawakan seekor kambing kemudian kami 
peraskan susu untuknya. Lalu kami thawaf dengannya. Apabila datang bulan Rajab, kami 
mengatakan; tidak ada peperangan. Maka kami tidak membiarkan tombak maupun panah 
yang tajam kecuali kami cabut dan kami lemparkan sebagai pengagungan terhadap bulan 
Rajab. Dan aku mendengar Abu Raja berkata; pada hari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
diutus, aku pada waktu itu sebagai seorang anak penggembala unta milik keluargaku. Tatkala 
kami mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berdakwah, kami lari ke neraka, yaitu ke 
Musailamah Al Kadzab. 


Bab: Kisah al Aswad al Insi 
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4028. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Muhammad Al Jarmi Telah menceritakan 
kepada kami Ya'qub bin Ibrahim Telah menceritakan kepada kami Bapakku dari Shalih dari 
Ibnu 'Ubaidah bin Nasyith di dalam riwayat lain ia bernama 'Abdullah. 'Ubaidullah bin 
'Abdullah bin 'Utbah berkata; kami mendengar bahwa Musailamah Al Kadzdzab sudah 
sampai di Madinah, lalu ia singgah di rumah Binti Al Harits bin Kuraiz yaitu Ibnu Abdullah bin 
'Amir. Lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersama Tsabit bin Qais bin Syammas -juru 
bicara Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam- menemuinya. Pada waktu itu beliau membawa 
sebatang tongkat. Lalu beliau berdiri dihadapannya dan berdialog dengannya. Musailamah 
berkata kepada beliau; Jika anda mau, kita selesaikan urusan kita. Lalu Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam berkata; 'seandainya kamu meminta tongkat ini, maka aku tidak akan 
memberikannya kepadamu. Dan sungguh aku melihatmu seperti apa yang telah aku lihat 
dalam mimpiku. Inilah Tsabit bin Qais akan menjawab tantanganmu.' Lalu beliau shallallahu 
'alaihi wasallam pergi. Ubaidullah bin Abdullah berkata; Aku bertanya kepada Ibnu Abbas 
tentang mimpi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam yang telah beliau sebutkan. Ibnu Abbas 
menjawab; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menyebutkan kepadaku, beliau bersabda: 
'Ketika aku sedang tidur, aku bermimpi bahwa di kedua tanganku ada dua buah gelang emas, 
hingga aku merasa cemas dengan keberadaan dua buah gelang itu. Kemudian aku diberi 
wahyu dalam tidurku itu agar aku meniup kedua gelang tersebut, lalu akupun meniupnya 
hingga kedua gelang itu hilang. Maka dari mimpi itu aku menafsirkan bahwa dua buah 
gelang tersebut adalah dua orang pembohong (nabi palsu) yang akan muncul sepeninggalku 
kelak. Ubaidullah berkata; yang satu adalah Al Ansi, yang dibunuh oleh Fairuz di Yaman, dan 
yang satunya adalah Musailamah Al Kadzab. 


Bab: Kisah penduduk Najran 







4029. Telah menceritakan kepadaku Abbas bin Husain Telah menceritakan kepada kami 
Yahya bin Adam dari Israil dari Abu Ishaq dari Shilah bin Zufar dari Hudzaifah dia berkata; 
Seorang baginda dan budak dari Najran mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam untuk 
melaknat beliau, Hudzaifah berkata; salah satu dari mereka berkata kepada temannya; 
'Jangan kamu lakukan, Demi Allah, Seandainya dia benar seorang nabi maka dia yang akan 
melaknat kita, hingga kita tidak akan pernah beruntung dan tidak punya keturunan lagi 
setelah kita. Kemudian keduanya berkata: wahai Rasulullah! Kami akan memberikan apa 
yang engkau minta kepada kami. Oleh karena itu utuslah orang kepercayaan engkau kepada 
kami. Dan jangan sekali-kali engkau mengutusnya kecuali memang orang itu sangat 
terpercaya. Maka nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku akan mengutus orang 
kepercayaan yang sebenar-benarnya." Maka para sahabat merasa penasaran dan akhirnya 
menunggu-nunggu orang yang dimaksud oleh Rasulullah itu. Lalu Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: 'Berdirilah wahai Abu Ubaidah bin Jarrah! ' setelah Abu Ubaidah 
bin Jarrah berdiri, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Dialah orang 
kepercayaan umat ini. 
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4030. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basyar Telah menceritakan kepada 
kami Muhammad bin Ja'far Telah menceritakan kepada kami Syu'bah dia berkata; AKu 
mendengar Abu Ishaq dari Shilah bin Zufar dari Hudzaifah radliallahu 'anhu dia berkata; 
"Orang-orang Najran pernah datang kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam seraya 
berkata; 'Ya Rasulullah, utuslah kepada kami seseorang yang jujur dan dipercaya.' Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sungguh aku akan mengutus kepada kalian seseorang 
yang sangat jujur dan dapat dipercaya. Para sahabat merasa penasaran dan akhirnya 
menunggu-nunggu orang yang dimaksud oleh Rasulullah itu. Ternyata Rasulullah mengutus 
Abu Ubaidah bin Jarrah." 




4031. Telah menceritakan kepada kami Abul Walid Telah menceritakan kepada kami Syu'bah 
dari Khalid dari Abu Qilabah dari Anas dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: 
"Sesungguhnya setiap umat memiliki 'Amin' (penjaga/orang terpercaya) dan Amin umat ini 
adalah Abu Ubaidah bin Jarrah." 



Bab: Kisah Amman dan Bahrain 
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4032. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id Telah menceritakan kepada kami 
Sufyan, Ibnu Al Munkadir mendengar Jabir bin Abdullah radliallahu 'anhuma berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepadaku: "Kalau harta benda dari Bahrain 
telah sampai kepada kita, maka aku akan memberimu sekian dan sekian (sebanyak tiga kali).' 
Jabir berkata; dan memang hal itu beliau berikan kepadaku. Jabir berkata; Setelah beliau 
wafat, aku bertemu dengan Abu Bakr, lalu aku meminta harta itu, namun dia tidak 
memberikannya, kemudian aku minta lagi, ia pun tetap tidak memberikannya hingga tiga kali 
aku menemuinya. Maka aku tanyakan kepadanya; 'Aku berkali-kali menemuimu namun 
kamu tidak memberikannya kepadaku. Apakah kamu akan memberikannya kepadaku 
ataukah kamu memang merasa kikir untuk memberikannya kepadaku?. Abu Bakr menjawab; 
'Apakah kamu mengatakanku sebagai orang yang kikir, padahal penyakit apakah yang lebih 
parah dari kikir? (Abu Bakr mengatakannya sebanyak tiga kali). Tidaklah aku menahannya 
kecuali aku pasti akan memberikannya kepadamu! Sedangkan dari jalur lain, dari Amru dari 
Muhammad bin Ali aku mendengar Jabir bin Abdullah berkata; kemudian aku menemui Abu 
Bakr, dia berkata kepadaku; 'Hitunglah! Lalu sayapun menghitungnya. Ternyata hanya ada 
lima ratus. Maka Abu Bakr berkata; 'Ambillah dua kali lipat dari itu (agar sesuai dengan janji 
Rasulullah). 



Bab: Kedatangan al Asy'ari dan penduduk Yaman 
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4033. Telah menceritakan kepadaku Abdullah bin Muhammad dan Ishaq bin Nashr keduanya 
berkata; Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Adam Telah menceritakan kepada kami 
Ibnu Abu Zaidah dari Bapaknya dari Abu Ishaq dari Al Aswad bin Yazid dari Abu Musa dia 
berkata; "Pada suatu hari, saya dan saudara laki-laki saya baru datang dari Yaman. Ketika 
datang, kami tidak melihat Ibnu Mas'ud dan ibunya melainkan dalam keluarga Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, karena seringnya mereka mondar-mandir dan berada di rumah 
beliau." 
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4034. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim Telah menceritakan kepada kami 'Abdus 
Salam dari Ayyub dari Abu Qilabah dari Zahdam dia berkata; Tatkala Abu Musa datang ke 
Kufah, dia memuliakan penduduk Jaram. Kami duduk disampingnya ketika ia sedang makan 
siang dengan daging ayam. Di antara penduduk ada seseorang yang sedang duduk, lalu Abu 
Musa mengajaknya untuk makan. Tapi orang itu berkata; aku melihatnya makan sesuatu 
yang tidak aku sukai. Abu Musa berkata; kemarilah, karena aku melihat Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam memakannya. Namun orang itu berkata; Sesungguhnya aku telah 
bersumpah untuk tidak memakannya. Abu Musa berkata; kemarilah, akan aku kabarkan 
kepadamu tentang sumpahmu. Kami pernah menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersama beberapa orang Asy'ariyyin. Lalu kami meminta hewan tunggangan, namun beliau 
menolak memberikan hewan tunggangan. Kemudian kami meminta lagi, tapi beliau 
bersumpah untuk tidak memberikan hewan tunggangan kepada kami. Tidak lama kemudian, 
beliau shallallahu 'alaihi wasallam memberikan kepada kami unta ghanimah. Lalu menyuruh 
kami untuk mengambil beberapa ekor dari unta itu. Tatkala unta itu telah kami bawa, kami 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah lupa dengan sumpahnya. Sungguh, 



setelah ini kita tidak akan beruntung! Lalu kami menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
seraya berkata; Ya Rasulullah, bukankah engkau telah bersumpah tidak akan memberikan 
kepada kami hewan tunggangan, tapi kenapa engkau memberikannya kepada kami? Beliau 
menjawab: "Ya, sebab jika aku bersumpah atas sesuatu dan ternyata di sana ada yang lebih 
baik dari itu tentu aku akan melakukan yang terbaik." 




4035. Telah menceritakan kepadaku Amru bin Ali Telah menceritakan kepada kami Abu 
Ashim Telah menceritakan kepada kami Sufyan Telah menceritakan kepada kami Abu 
Shakhrah Jami' bin Syudad Telah menceritakan kepada kami Shafwan bin Muhriz Al Mazini 
Telah menceritakan kepada kami 'Imran bin Hushain dia berkata; "Sekelompok orang dari 
Bani Tamim datang menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, maka beliau bersabda: 
'Terimalah kabar gembira wahai Bani Tamim.' Mereka menjawab; 'Anda telah memberikan 
kabar gembira kepada kami, oleh karena itu berikanlah sesuatu kepada kami.' Maka muka 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berubah, tidak lama kemudian serombongan dari 
penduduk Yaman datang kepada beliau, maka beliau bersabda: "Terimalah kabar gembira, 
karena Bani Tamim tidak mau menerimanya!" Mereka berkata; "Ya Rasulullah, kami telah 
menerimanya." 
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4036. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad Al Ju'fi Telah menceritakan 
kepada kami Wahab bin Jarir Telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Ismail bin Abu 
Khalid dari Qais bin Abu Hazim dari Abu Mas'ud bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Iman itu berada di sini, (beliau sambil menunjuk ke arah Yaman dengan tangan 
beliau) 'Dan sesungguhnya keras dan kasarnya hati ada pada para pemilik unta didekat ekor 
unta, di tempat dua tanduk setan muncul, yaitu di Rabi'ah dan Mudlar." 


♦* x ^ / / 



^Li) jAiLc-45i\ j^>^lJ\ ^c- 1 ^.c-5^ 


^ „> 
**/’ * 9 


4037. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basyar Telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Abu Adi dari Syu'bah dari Sulaiman dari Dakwan dari Abu Hurairah radliallahu 
'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: "Telah datang penduduk 
Yaman, mereka adalah orang-orang yang perasaan (sensitive) dan hatinya paling lembut, 
keimanan dari Yaman, hikmah ada pada orang Yaman, angkuh dan sombong ada pada para 
penggembala unta, sedangkan ketenangan dan kewibawaan ada pada para penggembala 
kambing." Gundar berkata; dari Syu'bah dari Sulaiman Aku mendengar Dakwan dari Abu 
Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 




4038. Telah menceritakan kepada kami Ismail dia berkata; Telah menceritakan kepadaku 
Saudaraku dari Sulaiman dari Tsaur bin Zaid dari Abul Ghaits dari Abu Hurairah bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Keimanan ada di Yaman, sedangkan fitnah di sini dan 
di sini, tempat munculnya tanduk syetan." 





4039. Telah menceritakan kepada kami Abul Yaman Telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
Telah menceritakan kepada kami Abu Zinad dari Al A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: "Telah datang penduduk Yaman, 
mereka adalah orang-orang yang perasaan (sensitive) dan hatinya paling lembut, kefaqihan 
dari Yaman, hikmah ada pada orang Yaman." 
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4040. Telah menceritakan kepada kami 'Abdan dari Abu Hamzah dari Al A'masy dari Ibrahim 
dari 'Alqamah dia berkata; Kami pernah duduk-duduk bersama Ibnu Mas'ud. Tiba-tiba 
Khabab datang seraya berkata; 'Wahai Abu Abdurrahman, Apakah para pemuda itu bisa 
membaca sebagaimana anda membaca? Dia menjawab; Kalau kamu ingin, aku suruh 
sebagian dari mereka untuk membacakan kepadamu? Khabab menjawab; 'Ya.' Ibnu Mas'ud 
berkata; 'Wahai Alqamah, bacalah! ' maka Zaid bin Hudair -saudara Ziyad bin Hudair- 
berkata; 'Apakah engkau menyuruh Alqamah untuk membaca padahal dia bukanlah yang 
terbaik dari kami? Ibnu Mas'ud berkata; Jika kamu mau, akan saya beritahukan kepadamu 
sabda Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengenai kaummu dan kaumnya. Maka aku 
membacakan lima puluh ayat dari surat Maryam. Lalu Abdullah berkata; Apa pendapatmu? 
Zaid berkata; Sungguh bagus. Abdullah berkata; Aku tidak membaca sesuatu kecuali ia pun 
telah membacanya. Kemudian ia menoleh kepada Khabab ditangannya ada cincin dari emas. 
Lalu Abdullah berkata; kenapa cincin ini tidak dibuang saja? Khabab berkata; sesungguhnya 
kamu tidak akan melihatnya lagi ada padaku setelah hari ini. Lalu ia membuangnya. 
Diriwayatkan oleh Ghundar dari Syu'bah. 


Bab: Kisah Daus dan Thufail bin Amru 




4041. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim Telah menceritakan kepada kami Sufyan 
dari Ibnu Dzakwan dari Abdurrahman Al A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dia 
berkata; Thufail bin Amru datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam seraya berkata; Ya 
Rasulullah, sesungguhnya kabilah Daus telah kafir dan membangkang. Oleh karena itu, 
berdoalah kepada Allah agar mereka mendapatkan kecelakaan.' Tetapi Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam berdoa: "Ya Allah, berikanlah petunjuk kepada kabilah Daus dan 
datangkanlah mereka!" 




4042. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Al Alaa Telah menceritakan kepada 
kami Abu Usamah Telah menceritakan kepada kami Ismail dari Qais dari Abu Hurairah dia 
berkata; ketika aku datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, di jalan aku 



melantunkan sebuah syair, "Duhai malam yang panjang dan melelahkan meski ia bergegas 
cepat dari bumi kekafiran." Abu Hurairah berkata; lalu budak laki-lakiku pergi menghilang di 
jalan, ia berkata; maka tatkala aku datang kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam aku 
berbai'at kepada beliau, dan pada saat aku berada di sisi beliau, budak laki-lakiku muncul. 
Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepadaku: "Wahai Abu Hurairah 
apakah ini budakmu?" Aku berkata; "Dia untuk Allah Azza Wa Jalla", Akhirnya aku pun 
memerdekakannya." 

Bab: Kisah utusan Thay 
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4043. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Ismail Telah menceritakan kepada kami 
Abu 'Awanah Telah menceritakan kepada kami Abdul Malik dari Amru bin Huraits dari Adi 
bin Hatim dia berkata; Kami menemui Umar bersama beberapa utusan. Lalu dia memanggil 
satu persatu dengan menyebutkan namanya. Aku berkata kepadanya; 'Apakah kamu 
mengenaliku wahai Amirul mukminin? Dia menjawab; "Tentu, kamu adalah orang yang 
masuk Islam pada saat orang-orang menjadi kafir, kamu adalah orang yang maju ke garis 
depan pada saat orang-orang mundur kebelakang, kamu adalah orang yang menepati janji 
ketika semua orang berkhianat, dan kamu adalah orang yang mengakui kebenaran saat 
orang-orang mengingkarinya." Kemudian Adi berkata; 'Kalau begitu, aku tidak peduli siapa 
saja yang kamu panggil lebih dahulu.' 


Bab: Haji Wada' 







4044. Telah menceritakan kepada kami Ismail bin Abdullah Telah menceritakan kepada kami 
Malik dari Ibnu Syihab dari Urwah bin Jubair dari Aisyah radliallahu 'anha dia berkata; "Kami 
keluar bersama Rasulullah shallaallahu'alaihi wa sallam pada haji wada', kami bertalbiyah 
dengan umrah, kemudian Rasulullah shallaallahu'alaihi wa sallam bersabda: "Barang siapa 
yang memiliki hewan kurban, hendaknya dia berihram untuk haji dan umroh, dan tidak 
bertahallul hingga dia telah bertahallul dari keduanya." Lalu saya masuk Makkah dalam 
keadaan haid, saya tidak thowaf di ka'bah dan tidak juga melakukan sai' antara shofa dan 
marwah. Lalu saya melaporkan hal tersebut kepada Rasulullah shallaallahu'alaihi wa sallam, 
beliau bersabda: "lepaskan ikatan rambut kepalamu, bersisirlah, dan niatkanllah untuk 
berhaji, serta tinggalkan umrah." Aisyah berkata; "Saya melakukannya hingga ketika kami 
selesai berhaji. Lalu Rasulullah shallaallahu'alaihi wa sallam mengirimku bersama 
Abdurrahman bin Abu Bakr menuju Tan'im, dan saya berniat umrah." Dia berkata; "Ini 
adalah tempat berihram untuk umrahmu." Aisyah berkata; "Maka orang-orang yang 
berihram untuk umrah berthawaf di ka'bah, dan melakukan sai' antara shofa dan marwah. 
Setelah itu, mereka bertahallul, kemudian thawaf dengan thawaf yang lain setelah mereka 
kembali dari Mina dalam haji. Adapun orang-orang yang menggabungkan antara haji dan 
umrah, mereka hanya melakukan thawaf sekali saja." 




4045. Telah menceritakan kepadaku Amru bin AN Telah menceritakan kepada kami Yahya bin 
Sa'id Telah menceritakan kepada kami Ibnu Juraij dia berkata; Telah menceritakan kepadaku 
'Atha dari Ibnu Abbas; 'Apabila sudah thawaf di Ka'bah maka dia telah bertahallul. Aku 
bertanya; 'Dari mana perkataan Ibnu Abbas ini? Atha menjawab; Dari firman Allah yang 
berbunyi: Kemudian tempat penyembelihannya adalah di sekitar Bai'tul 'Atiq. Dan dari 
perintah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam kepada para sahabatnya agar bertahallul di waktu 
haji Wada.' Aku berkata; Hal itu di lakukan setelah wukuf di Arafah. Atha berkata; 'Ibnu 
Abbas melihat beliau melakukannya sebelum wukuf maupun setelah wukuf.' 




4046. Telah menceritakan kepadaku Bayan Telah menceritakan kepada kami An Nadir Telah 
mengabarkan kepada kami Syu'bah dari Qais dia berkata; Aku mendengar Thariq dari Abu 
Musa radliallahu 'anhu dia berkata; Aku menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam di 
Bathha. Beliau berkata; "Apakah kamu sudah melakukan haji? Aku menjawab; 'Ya.' Beliau 



bertanya; 'Bagaimana cara kamu bertalbiyah? ' Saya menjawab; saya bertalbiyah seperti 
talbiyah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Beliau berkata; "Thawafdi Ka'bah dan di 
Shofa dan Marwa kemudian lakukanlah tahallul." Maka aku berthawaf di Ka'bah dan di shofa 
dan Marwa kemudian aku mendatangi seorang perempuan dari bani Qais maka dia 
melepaskan kepala saya. 
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4047. Telah menceritakan kepadaku Ibrahim bin Al Mundzir Telah mengabarkan kepada 
kami Anas bin 1 1yadI Telah menceritakan kepada kami Musa bin Uqbah dari Nafi 1 bahwa Ibnu 
Umar telah mengabarkan kepadanya; dari Hafsah radliallahu 'anha -istri Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam- bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menyuruh istri-istri beliau untuk 
bertahallul pada tahun haji Wada'. Hafshah berkata; 'Tapi kenapa anda belum bertahallul? ' 
Beliau menjawab: "Saya telah mengikat kepalaku dan mengalungi hewan kurbanku, dan 
tidak akan bertahallul hingga menyembelih kurban." 
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4048. Telah menceritakan kepada kami Abul Yaman dia berkata; Telah menceritakan 
kepadaku Syu'aib dari Az Zuhri dan Muhammad bin Yusuf berkata; Telah menceritakan 
kepada kami Al Auza'i dia berkata; Telah mengabarkan kepadaku Ibnu Syihab dari Sulaiman 
bin Yasar dari Ibnu Abbas bahwa ada seorang wanita dari Suku Khats'am bertanya kepada 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pada waktu haji Wada', -pada waktu itu Al Fadl bin Abbas 
bersama Rasulullah.- wanita itu berkata; "Wahai Rasulullah, kewajiban berhaji yang Allah 
bebankan kepada para hamba-Nya telah menjumpai ayahku dalam keadaan tua renta, dia 
tidak mampu untuk mengendarai kendaraan, maka apakah saya boleh untuk melakukan haji 
untuknya?" Beliau menjawab: 'Ya, silahkan.' 
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4049. Telah menceritakan kepadaku Muhammad Telah menceritakan kepada kami Suraij bin 
An Nu'man Telah menceritakan kepada kami Fulaih dari Nafi' dari Ibnu 'Umar radliallahu 
'anhu ia berkata: Pada sa'at fathu Makkah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memasuki 
Baitullah dengan mengendarai onta Qushwa bersama Usamah bin Zaid. Turut pula bersama 
beliau Bilal dan Utsman bin Thalhah hingga onta tersebut berhenti di halaman Ka'bah. 
Kemudian beliau shallallahu 'alaihi wasallam meminta kunci Ka'bah kepada Utsman bin 
Thalhah, lalu dia pun memberikannya dan membukakannya. Rasul pun segera masukdiikuti 
Usamah, Bilal, dan Utsman bin Thalhah. Pintu itu segera ditutup, beliau tinggal lama di 
dalam hingga siang. Lalu mereka keluar lagi. Orang-orang pun segera berdatangan ingin ikut 
masuk. Abdullah berkata: Aku segera menemui orang-orang itu, dan aku mendapati Bilal 
sedang berdiri di depan pintu. Aku bertanya kepadanya: Dimana Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam melaksanakan shalat? Dia menjawab; "Di antara dua tiang yang berada di depan. 
Karena Ka'bah terdiri dari enam tiang dan dua garis. Beliau shalat di antara dua tiang pada 
garis terdepan dengan menjadikan pintu ka'bah berada di belakang beliau. Beliau 
menghadapkan wajahnya ke arah ketika beliau menyambut anda saat anda masuk ke 
Ka'bah. Yaitu di antara kedua temboknya. Abdullah berkata: Tapi aku lupa tidak menanyakan 
kepadanya berapa raka'at beliau shalat?.' Sedangkan tempat yang beliau gunakan shalat 
adalah dekat dengan 'Marmarah Hamra' (batu marmer merah). 
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4050. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman Telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib dari Az Zuhri Telah menceritakan kepadaku 'Urwah bin Az Zubair dan Abu Salamah 
bin 'Abdur Rahman bahwa 'Aisyah isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam Telah mengabarkan 
kepada mereka; "Shafiyah binti Huyai -istri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam- kedatangan 
haid saat haji wada'." Maka Rasulullah bersabda: "Apakah hal itu menghalangi dari kita?" 
Saya berkata; "Wahai Rasulullah! Dia telah melakukan thawaf ifadlah dan thawaf di ka'bah. 



Rasulullah shalallahu'alaihi wa sallam pun bersabda: 'Kalau begitu Kembalilah (kembali dari 
Mina ke Madinah).' 
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4051. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sulaiman dia berkata; Telah mengabarkan 
kepadaku Ibnu Wahb dia berkata; Telah menceritakan kepadaku 'Umar bin Muhammad 
bahwa Bapaknya telah menceritakan kepadanya dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhu dia 
berkata; "Kami bincang-bincang tentang Haji Wada', pada waktu Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam berada bersama kami. Namun kami tidak mengetahui apa yang dimaksud dengan 
haji Wada'. Kemudian Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam berkhutbah dengan memuji 
Allah terlebih dahulu, lalu beliau menyebut-nyebut tentang Masih Ad Dajjal kemudian beliau 
terus menyebutnya berulang kali hingga beliau bersabda: "Tidaklah Allah mengutus seorang 
Nabi kecuali dia mengingatkan umatnya (dari bahaya Dajjal), Nuh telah mengingatkan 
umatnya dan juga para Nabi yang datang setelahnya. Ketahuilah bahwa Dajjal akan keluar 
kepada kalian, dan sekali-kali tidak tersembunyi dari kalian. Dan Rabb kalian pun tidak akan 
menyembunyikannya dari kalian, (beliau menyebutkan sebanyak tiga kali). Sesungguhnya 
Rabb kalian tidaklah buta sebelah. Sedangkan Dajjal buta mata sebelah kanannya. Matanya 
seperti buah anggur yang menjorok. Ketahuilah sesungguhnya Allah telah mengharamkan 
kepada kalian darah, dan harta kalian. Sebagaimana haramnya pada hari ini, di negeri ini dan 
bulan ini. Ketahuilah apakah aku sudah selesai menyampaikan? Mereka menjawab; 'Ya.' 
Beliau bersabda: 'Ya Allah, saksikanlah! (sebanyak tiga kali). Celakah kalian, janganlah kalian 
kembali menjadi kafir sepeninggalku, sehingga sebagian kalian memenggal leher sebagian 
yang lainnya. 1 





4052. Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin Khalid Telah menceritakan kepada kami 
Zuhair Telah menceritakan kepada kami Abu Ishaq dia berkata; Telah menceritakan 
kepadaku Zaid bin Arqam bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam telah berperang sebanyak 
sembilan belas peperangan. Dan beliau melaksanakan haji setelah hijrah sebanyak satu kali, 
beliau tidak melaksanakan haji wada' setelah itu. Abu Ishaq berkata; dan beliau juga pernah 
melaksanakan haji ketika beliau berada di makkah. 
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4053. Telah menceritakan kepada kami Hafsh bin 'Umar Telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari 'AM bin Mudrik dari Abu Zur'ah bin 'Amru bin Jarir dari Jarir bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam pada waktu haji Wada 1 berkata kepada Jarir agar menyuruh 
orang-orang diam. Lalu beliau bersabda: "Janganlah kalian kembali menjadi kafir 
sepeninggalku, sehingga sebagian kalian memenggal leher sebagian yang lainnya." 




4054. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Al Mutsanna Telah menceritakan 
kepada kami 'Abdul Wahhab Telah menceritakan kepada kami Ayyub dari Muhammad dari 
Ibnu Abu Bakrah dari Abu Bakrah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam "Waktu berputar 
sebagaimana keadaannya semula ketika Allah menciptakan langit dan bumi. Tahun terdiri 
dari dua belas bulan, empat diantaranya adalah bulan suci, tiga berurutan, yaitu Dzul qa'dah, 
Dzulhijjah, dan Muharram, dan yang ke empat adalah Rajab yang dinamai sebagai 



penghormatan terhadap suku Mudlar, teletak di antara bulan Jumadah (Al Tsaniyah) dan 
Sya'ban." Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata, "Bulan yang mana ini?" kami 
berkata; "Allah dan Rasul-Nya lebih tahu." mendengar jawaban itu Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam terdiam agak lama sehingga sempat berfikir bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam akan memberi nama yang lain. Lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata; 
"Bukankah sekarang bulan Dzulhijjah?" kami menjawab; "Ya." Kemudian Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam berkata: "Kota apa ini?" Kami menjawab; "Allah dan Rasul-Nya lebih tau?" 
Mendengar hal itu, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam termenung agak lama sehingga kami 
sempat berfikir bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam akan memberinya nama lain. Lalu 
Nabi berkata: "Bukankah ini kota Makkah." Kami menjawab; "Ya" Kemudian Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam berkata: "Hari apa ini?" Kami menjawab, Allah dan Rasul-Nya lebih tahu." 
Nabi termenung agak lama sehingga kami sempat berfikir bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam akan memberinya nama lain. Lalu Nabi berkata,: "Bukankah hari ini hari Nahr 
(kurban)?" kami menjawab; "Ya." Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Maka 
darahmu, hartamu, kehormatanmu adalah suci satu sama lain seperti sucinya hari milikmu 
ini, di kotamu ini, di bulanmu ini; dan sesungguhnya, kalian akan berjumpa dengan Tuhan 
kalian dan Dia akan menanyakan perbuatan-perbuatan kalian. Hati-hatilah! Jangan kembali 
menjadi orang-orang sesat sepeninggalku, saling memenggal leher satu sama lain. Sudah 
menjadi kewajiban mereka yang hadir (di sini hari ini) untuk menyampaikan pesanku ini 
kepada mereka yang tidak hadir. Mungkin mereka yang tidak hadir akan lebih memahami 
(pesan ini) dari pada mereka yang hadir pada saat ini. -Muhammad (perawi) ketika 
menyebutkan Hadits ini selalu berkata; 'Sungguh benar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam.- 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam kemudian berkata dua kali: "Ketahuilah! Bukankah telah ku 
sampaikan (pesan Allah) kepadamu?" 
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4055. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf Telah menceritakan kepada 
kami Sufyan Ats Tsauri dari Qais bin Muslim dari Thariq bin Syihab bahwa orang-orang 
Yahudi berkata kepada Umar: "Sesungguhnya kalian membaca suatu ayat yang seandainya 
diturunkan pada kami pasti kami jadikan hari itu sebagai hari raya. Umar berkata; Ayat yang 
manakah itu? Mereka berkata; yaitu ayat; "Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu 
agamamu dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmatKu." (Al Maa'idah: 3) Umar berkata; 
"Sesungguhnya aku tahu dimana ayat itu turun. Ayat itu turun ketika Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam wuquf di Arafah. 
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4056. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Al Aswad 
Muhammad bin 'Abdur Rahman bin Naufal dari 'Urwah dari 'Aisyah radliallahu 'anha dia 
berkata; kami keluar bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Di antara kami ada 
yang bertalbiyah dengan umrah, ada juga yang bertalbiyah dengan haji dan ada juga 
bertalbiyah dengan haji dan umrah sekaligus. Adapun Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bertalbiyah dengan haji. Barang siapa yang bertalbiyah dengan haji atau haji dan umrah 
sekaligus, maka mereka tidak bertahallul hingga hari nahar. Telah menceritakan kepada kami 
'Abdullah bin Yusuf Telah mengabarkan kepada kami Malik dan dia berkata; bersama 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pada waktu haji Wada.' Telah menceritakan kepada 
kami Isma'il Telah menceritakan kepada kami Malik dengan Hadits yang serupa. 
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4057. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus Telah menceritakan kepada kami 
Ibrahim yaitu Ibnu Sa'ad Telah menceritakan kepada kami Ibnu Syihab dari 'Amir bin Sa'ad 
dari Bapaknya dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjengukku pada waktu 
Haji Wada', ketika itu saya menderita sakit yang hampir mengantarkanku kepada kematian, 
Saya berkata; "Wahai Rasulullah, engkau telah melihat kondisi sakitku dan aku memiliki 
harta yang melimpah sedangkan tidak ada yang mewarisiku kecuali seorang anak 
perempuan. Maka apakah aku boleh menginfakkan duapertiga hartaku?" Beliau menjawab; 
"Jangan" saya bertanya lagi; "Bagaimana kalau setengah hartaku?" Beliau menjawab; 
"Jangan" saya bertanya lagi; "Bagaimana jika sepertiga?" Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam menjawab; "Sepertiga. Ya sepertiga, tapi itu (masih tetap) banyak. sesungguhnya 
jika kamu meninggalkan ahli warismu dalam keadaan kaya itu lebih baik daripada 
meninggalkan mereka dalam keadaan kekurangan dengan menengadahkan tangannya 
kepada manusia. Tidaklah kamu memberi nafkah, dengan (nafkah tersebut) kamu 
mengharap ridla Allah Ta'ala kecuali akan diberi pahala, bahkan sampai suapan yang kamu 



angkat kepada mulut istrimu." Aku berkata; "Wahai Rasulullah, apakah saya akan 
dikembalikan lagi (ketempat asal hijrahku) setelah meninggalnya para sahabatku?" Beliau 
bersabda: "sekali-kali kamu tidak akan dikembalikan (ketempat asal hijrahmu) kemudian 
kamu beramal dengan niat mencari wajah Allah, kecuali akan bertambah derajat dan 
keluhuranmu. Bisa jadi kamu dikembalikan lagi sehingga Allah memberikan manfaat 
denganmu bagi suatu kaum dan memberi mudlarat kepada kaum yang lainnya. Ya Allah, 
teruskanlah bagi sahabat-sahabatku hijrah mereka dan jangan Engkau kembalikan lagi ke 
belakang. Akan tetapi Sa'd bin Khaulah adalah orang yang malang, " Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam menyayangkan Sa'd karena dia meninggal di Makkah. 




4058. Telah menceritakan kepadaku Ibrahim bin Al Mundzir Telah menceritakan kepada 
kami Abu Dlamrah Telah menceritakan kepada kami Musa bin 'Uqbah dari Nafi' bahwa Ibnu 
'Umar radliallahu 'anhuma mengabarkan kepada mereka; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam mencukur rambutnya pada waktu haji Wada.' 
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4059. Telah menceritakan kepada kami 'Ubaidullah bin Sa'id Telah menceritakan kepada 
kami Muhammad bin Bakr Telah menceritakan kepada kami Ibnu Juraij Telah mengabarkan 
kepadaku Musa bin 'Uqbah dari Nafi', Ibnu Umar telah mengabarkan kepadanya bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersama para sahabatnya mencukur rambutnya pada waktu haji 
wada' sedangkan sebagian yang lainnya memendekkannya saja. 




4060. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Qaza'ah Telah menceritakan kepada kami 
Malik dari Ibnu Syihab dan berkata Al Laits Telah menceritakan kepadaku Yunus dari Ibnu 
Syihab Telah menceritakan kepadaku 'Ubaidullah bin 'Abdullah bahwa 'Abdullah bin 'Abbas 
radliallahu 'anhuma mengabarkan kepadanya bahwa dia pernah mengendarai keledai 
sedangkan pada waktu itu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sedang shalat bersama 
orang-orang di Mina yaitu pada saat haji Wada'. Tiba-tiba keledai itu melewati depan salah 
satu shaf shalat. la pun turun darinya dan bergabung dengan shaf shalat.' 
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4061. Telah menceritakan kepada kami Musaddad Telah menceritakan kepada kami Yahya 
dari Hisyam dia berkata; Telah menceritakan kepadaku Bapakku dia berkata; Usamah pernah 
ditanya mengenai perjalanan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dalam melaksanakan hajinya. 
la menjawab; "Beliau berjalan sedang, kemudian apabila mendapati kelonggaran maka 
beliau berjalan lebih cepat dari itu." 
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4062. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Yahya bin 
Sa'id dari 'Adi bin Tsabit dari 'Abdullah bin Yazid Al Khathmi bahwa Abu Ayyub mengabarkan 
kepadanya bahwasanya dia pernah shalat Maghrib dan Isya bersama Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam pada waktu haji Wada' 


Bab: Pertempuran Tabuk 
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4063. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Al A'laa Telah menceritakan kepada 
kami Abu Usamah dari Buraid bin 'Abdullah bin Abu Burdah dari Abu Burdah dari Abu Musa 
radliallahu 'anhu dia berkata; para sahabatku mengutusku menemui Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam untuk meminta darinya sejumlah hewan tunggangan karena mereka ikut 
ambil bagian bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dalam pasukan Al 'Usrah, yaitu 
perang Tabuk. Aku berkata; Ya Rasulullah! Para sahabatku memintamu memberi mereka 
hewan tunggangan. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: Demi Allah, kalian tidak perlu 
mengendarai apapun. Itu terjadi ketika aku menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dalam 
keadaan marah dan aku tidak mengetahuinya. Maka dengan perasaan sedih karena 
penolakan itu, aku kembali dan dengan perasaan takut kalau Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam akan marah padaku. Maka aku kembali menemui para sahabatku, dan memberi 
tahukan apa yang terjadi. Tak berapa lama kemudian, aku mendengar Bilal memanggilku; 
wahai Abdullah bin Qais! Aku menjawab panggilannya. Bilal berkata; Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam memanggilmu. Ketika aku berjumpa dengannya, Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam berkata; Ambillah dua unta ini, dan dua unta ini. Seraya menunjuk enam ekor unta 
yang dibawa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dari Sa'ad. Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: Bawalah unta-unta itu kepada para sahabatmu dan katakan Allah atau 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengizinkanmu mengendarainya, jadi kendarailah. 
Maka akupun membawa unta-unta itu kepada mereka dan berkata; Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam mengizinkan kalian mengendarai unta-unta ini, aku tidak akan meninggalkan kalian 
hingga sebagian dari kalian ikut bersamaku menemui seseorang yang mendengar perkataan 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Jangan berfikir bahwa aku mengatakan apa yang tidak 
dikatakan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. mereka berkata kepadaku; menurut kami, kamu 
benar. Dan kami akan melakukan apa yang kamu inginkan. Maka Abu Musa berangkat 
bersama sebagian dari mereka menemui orang-orang yang mendengar langsung perkataan 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Dan ternyata mereka menginformasikan hal yang 
sama sebagaimana yang diinformasikan Abu Musa. 











4064. Telah menceritakan kepada kami Musaddad Telah menceritakan kepada kami Yahya 
dari Syu'bah dari Al Hakam dari Mush'ab bin Sa'ad dari Bapaknya bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah menugasi Ali bin Abu Thalib untuk menjaga kaum 
muslimin ketika terjadi perang Tabuk." Ali berkata; "Ya Rasulullah, mengapa engkau hanya 
menugasi saya untuk menjaga kaum wanita dan anak-anak?" Rasulullah shallallahu 'alaihi 



wasallam menjawab: "Tidak inginkah kamu hai AM memperoleh posisi di sisiku seperti posisi 
Harun di sisi Musa, padahal sesudahku tidak akan ada nabi lagi?" Abu Daud berkata; Telah 
menceritakan kepada kami Syu'bah dari Al Hakam Aku mendengar Mus'ab. 
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4065. Telah menceritakan kepada kami 'Ubaidullah bin Sa'id Telah menceritakan kepada 
kami Muhammad bin Bakr Telah mengabarkan kepada kami Ibnu Juraij dia berkata; Aku 
mendengar'Atha 1 mengabarkan seraya berkata; Telah mengabarkan kepadaku Shafwan bin 
Ya'la bin Umayyah dari Bapaknya dia berkata; saya pernah ikut perang bersama Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam pada perang 'Usrah. Ya'al berkata; Perang itu merupakan 
amalanku yang paling kuat dalam diriku. Atha berkata; Shafwan berkata; selanjutnya Ya'ala 
berkata; dan saya memiliki orang upahan, kemudian ia berkelahi dengan seseorang, salah 
seorang dari mereka menggigit tangan lawannya, Atha berkata; Shafwan telah mengabarkan 
kepadaku siapakah yang menggigit tangan lawannya, namun aku lupa. kemudian yang digigit 
menarik tangannya dari mulut yang menggigit hingga melepaskan gigi serinya. Lalu keduanya 
menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Maka beliau membentak orang yang lepas gigi 
serinya. Atha berkata; Aku mengira Shafwan berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Apakah ia akan membiarkan tangannya ada dalam mulutmu dan engkau 
menggigitnya seperti pejantan yang sedang menggigit?" 


Bab: Hadits Ka'b bin Malik 
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4066. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair Telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab dari 'Abdur Rahman bin 'Abdullah bin Ka'ab bin Malik bahwa 
'Abdullah bin Ka'ab bin Malik -Abdullah bin Ka'ab adalah salah seorang putra Ka'ab yang 
mendampingi Ka'ab ketika ia buta- berkata; 'Saya pernah mendengar Ka'ab bin Malik 
menceritakan peristiwa tentang dirinya ketika ia tertinggal dari Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam dalam perang Tabuk.' Ka'ab bin Malik berkata; 'Saya tidak pernah tertinggal 
menyertai Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dalam peperangan yang beliau ikuti kecuali 
perang Tabuk, akan tetapi saya juga pernah tertinggal dalam perang Badar. Hanya Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam tidak pernah mencela seorang muslim yang tidak turut dalam 
perang Badar. Yang demikian karena pada awalmulanya Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam dan kaum muslimin hanya ingin mencegat kaum kafir Quraisy yang sedang berada 
dalam perjalanan dengan mengendarai unta hingga Allah mempertemukan kaum muslimin 
dengan musuh mereka tanpa waktu yang di sepakati sebelumnya. Saat itu saya ikut serta 
bersama Rasulullah pada malam Aqabah ketika kami berjanji untuk membela Islam. Menurut 




saya, turut serta dalam perang Badar tidak sebanding dengan turut serta dalam malam 
Aqabah, meskipun perang Badar lebih populer kebanyakan orang. Di antara cerita ketika 
saya tidak turut serta bersama Rasulullah dalam perang Tabuk adalah sebagai berikut; 
'Belum pernah stamina saya betul-betul fit dan mempunyai keluasan harta daripada ketika 
saya tidak ikut serta dalam perang Tabuk tersebut. Demi Allah, sebelumnya saya tidak 
menyiapkan dua ekor hewan tunggangan sama sekali dalam pelbagai peperangan. Tetapi 
dalam perang Tabuk ini, saya bisa menyiapkan dua ekor hewan tunggangan. Adalah sudah 
menjadi tradisi beliau Shallallahu'alaihiwasallam, beliau tidak pernah melakukan sebuah 
peperangan selain beliau merahasiakan tujuan peperangannya, hingga saat terjadilah perang 
tabuk ini, yang beliau nyatakan tujuan perangnya secara vulgar (terang-terangan). Akhirnya 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pergi berangkat ke perang Tabuk pada saat cuaca 
sangat panas. Dapat di katakan bahwasanya beliau menempuh perjalanan yang amat jauh 
dan penuh resiko serta menghadapi musuh yang berjumlah besar. Lalu Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam menjelaskan kepada kaum muslimin apa yang akan mereka hadapi 
bersamanya. Oleh karena itu, beliau memerintahkan kaum muslimin untuk mempersiapkan 
perbekalan perang yang cukup. Pada saat itu, kaum muslimin yang menyertai Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam banyak sekali tanpa ditunjuk melalui surat tugas untuk 
berperang. Ka'ab berkata; 'Ada seorang laki-laki yang tidak muncul karena ia ingin tidak turut 
serta berperang. la menduga bahwa ketidak turutannya itu tidak akan di ketahui oleh 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam -selama tidak ada wahyu yang turun mengenai dirinya 
dari Allah Azza Wa Jalla -. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pergi berperang ke perang 
tabuk ketika hasil panen buah sangat memuaskan, hingga saya harus memalingkan 
perhatian dari hasil panen tersebut. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan kaum 
muslimin yang ikut serta sudah bersiap-siap dan saya pun segera pergi untuk mencari 
perbekalan bersama mereka. Lalu saya pulang tanpa memperoleh perbekalan sama sekali. 
Saya berkata dalam hati; 'Ahh, saya dapat mempersiapkan perbekalan sewaktu-waktu. Saya 
selalu dalam teka-teki antara iya (berangkat) dan tidak hingga orang-orang semakin siap.' 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berangkat bersama kaum muslimin, sedangkan saya 
belum mempersiapkan perbekalan sama sekali. Akhirnya saya pergi, lalu saya pulang tanpa 
mempersiapkan sesuatu. Saya senantiasa berada dalam kebimbangan seperti itu antara 
turut serta berperang ataupun tidak, hingga pasukan kaum muslimin telah bergegas 
berangkat dan perang pun berkecamuk sudah. Kemudian saya ingin menyusul ke medan 
pertempuran -tetapi hal itu hanyalah angan-angan belaka- dan akhirnya saya ditakdirkan 
untuk tidak ikut serta ke medan perang. Setelah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pergi 
ke medan perang tabuk, maka mulailah rasa sedih menyelimuti diri saya. Ketika keluar ke 
tengah-tengah masyarakat sekitar. Saya menyadari bahwasanya tidak ada yang dapat saya 
temui kecuali orang-orang yang dalam kemunafikan atau orang-orang yang lemah yang 
diberikan uzur oleh Allah Azza Wa Jalla. Sementara itu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
tidak mengingat diri saya hingga beliau sampai di Tabuk. Kemudian, ketika beliau sedang 
duduk-duduk di tengah para sahabat, tiba-tiba beliau bertanya; 'Mengapa Ka'ab bin Malik 
tidak ikut serta bersama kita? ' Seorang sahabat dari Bani Salimah menjawab; 'Ya Rasulullah, 
sepertinya Ka'ab bin Malik lebih mementingkan dirinya sendiri daripada perjuangan ini? ' 
Mendengar ucapan sahabat tersebut, Muadz bin Jabal berkata; 'Hai sahabat, buruk sekali 
ucapanmu itu! Demi Allah ya Rasulullah, saya tahu bahwasanya Ka'ab bin Malik itu adalah 
orang yang baik.' Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam diam. Ketika beliau 
terdiam seperti itu, tiba-tiba beliau melihat seorang laki-laki yang memakai helm besi yang 
sulit di kenali. Lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata: 'Kamu pasti Abu 
Khaitsamah? ' Ternyata orang tersebut adalah memang benar-benar Abu Khaitsamah Al 



Anshari, sahabat yang pernah menyedekahkan satu sha' kurma ketika ia dicaci maki oleh 
orang-orang munafik. Ka'ab bin Malik berkata; 'Ketika saya mendengar bahwasanya 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah bersiap-siap kembali dari perang Tabuk, maka 
saya pun diliputi kesedihan. Lalu saya mulai merancang alasan untuk berdusta. Saya berkata 
dalam hati; 'Alasan apa yang dapat menyelamatkan diri saya dari amarah Rasulullah? ' Untuk 
menghadapi hal tersebut, saya meminta pertolongan kepada keluarga yang dapat 
memberikan saran. Ketika ada seseorang yang berkata kepada saya bahwasanya Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam hampir tiba di kota Madinah, hilanglah alasan untuk berdusta 
dari benak saya. Akhirnya saya menyadari bahwasanya saya tidak dapat berbohong sedikit 
pun kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Oleh karena itu, saya pun harus berkata 
jujur kepada beliau. Tak lama kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tiba di kota 
Madinah. Seperti biasa, beliau langsung menuju Masjid - sebagaimana tradisi beliau 
manakala tiba dari bepergian ke suatu daerah - untuk melakukan shalat. Setelah melakukan 
shalat sunnah, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam langsung bercengkrama bersama para 
sahabat. Setelah itu, datanglah beberapa orang sahabat yang tidak sempat ikut serta 
bertempur bersama kaum muslimin seraya menyampaikan berbagai alasan kepada beliau 
dengan bersumpah. Diperkirakan mereka yang tidak turut serta bertempur itu sekitar 
delapan puluh orang lebih. Ternyata Rasulullah menerima keterus terangan mereka yang 
tidak ikut serta berperang, membai'at mereka, memohon ampun untuk mereka, dan 
menyerahkan apa yang mereka sembunyikan dalam hati mereka kepada Allah. Selang 
beberapa saat kemudian, saya datang menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. 
Setelah saya memberi salam, beliau tersenyum seperti senyuman orang yang marah. 
Kemudian beliau pun berkata; 'Kemarilah! ' Lalu saya berjalan mendekati beliau hingga saya 
duduk tepat di hadapan beliau. Setelah itu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bertanya: 
'Mengapa kamu tidak ikut serta bertempur bersama kami hai Ka'ab? Bukankah kamu telah 
berjanji untuk menyerahkan jiwa ragamu untuk Islam? ' Saya menjawab; 'Ya Rasulullah, demi 
Allah seandainya saya duduk di dekat orang selain diri engkau, niscaya saya yakin 
bahwasanya saya akan terbebaskan dari kemurkaannya karena alasan dan argumentasi yang 
saya sampaikan. Tetapi, demi Allah, saya tahu jika sekarang saya menyampaikan kepada 
engkau alasan yang penuh dusta hingga membuat engkau tidak marah, tentunya Allah lah 
yang membuat engkau marah kepada saya. Apabila saya mengemukakan kepada engkau ya 
Rasulullah alasan saya yang benar dan jujur, lalu engkau akan memarahi saya dengan alasan 
tersebut, maka saya pun akan menerimanya dengan senang hati. Biarkanlah Allah memberi 
hukuman kepada saya dengan ucapan saya yang jujur tersebut. Demi Allah, sesungguhya 
tidak ada uzur yang membuat saya tidak ikut serta berperang. Demi Allah, saya tidak 
berdaya sama sekali kala itu meskipun saya mempunyai peluang yang sangat longgar sekali 
untuk ikut berjuang bersama kaum muslimin.' Mendengar pengakuan yang tulus itu, 
Rasulullah pun berkata: 'Orang ini telah berkata jujur dan benar. Oleh karena itu, berdirilah 
hingga Allah memberimu keputusan." Akhirnya saya pun berdiri dan beranjak dari sisi beliau. 
Tak lama kemudian, ada beberapa orang dari Bani Salimah beramai-ramai mengikuti saya 
seraya berkata; 'Hai Ka'ab, demi Allah, sebelumnya kami tidak mengetahui bahwasanya 
kamu telah berbuat suatu kesalahan/dosa. Kamu benar-benar tidak mengemukakan alasan 
kepada Rasulullah sebagaimana alasan yang dikemukakan para sahabat lain yang tidak turut 
berperang. Sesungguhnya, hanya istighfar Rasulullah untukmulah yang menghapus dosamu.' 
Ka'ab bin Malik berkata setelah itu; 'Demi Allah, mereka selalu mencerca saya hingga saya 
ingin kembali lagi kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu saya dustakan diri saya.' 
Ka'ab bin Malik berkata; 'Apakah ada orang lain yang telah menghadap Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam seperti diri saya ini? ' Orang-orang Bani Salimah menjawab; 'Ya. Ada dua 



orang lagi seperti dirimu. Kedua orang tersebut mengatakan kepada Rasulullah seperti apa 
yang telah kamu utarakan dan Rasulu llah pun menjawabnya seperti jawaban kepadamu.' 
Ka'ab bin Malik berkata; 'Lalu saya pun bertanya; 'Siapakah kedua orang tersebut hai para 
sahabat? ' Mereka, kaum Bani Salimah, menjawab; 'Kedua orang tersebut adalah Murarah 
bin Rabi'ah Al Amin dan Hilal bin Ummayah Al Waqifi.' Ka'ab bin Malik berkata; 'Kemudian 
mereka menyebutkan dua orang sahabat yang shalih yang ikut serta dalam perang Badar 
dan keduanya layak dijadikan suri tauladan yang baik. Setelah itu, saya pun berlalu ketika 
mereka menyebutkan dua orang tersebut kepada saya.' Ka'ab bin Malik berkata; 'Beberapa 
hari kemudian, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang kaum muslimin untuk 
berbicara dengan kami bertiga yang tidak ikut serta dalam perang Tabuk. Sejak saat itu, 
kaum muslimin mulai menjauhi dan berubah sikap terhadap kami bertiga hingga bumi ini 
terasa asing bagi kami. Sepertinya, bumi ini bukanlah bumi yang pernah saya huni 
sebelumnya dan hal itu berlangsung lima puluh malam lamanya.' Dua orang teman saya 
yang tidak ikut serta dalam perang Tabuk itu kini bersimpuh sedih di rumahnya sambil 
menangis, sedangkan saya adalah seorang anak muda yang tangguh dan tegar. Saya tetap 
bersikap wajar dan menjalankan aktivitas sehari-hari seperti biasanya. Saya tetap keluar dari 
rumah, pergi ke masjid untuk menghadiri shalat jama'ah bersama kaum muslimin lainnya, 
dan berjalan-jalan di pasar meskipun tidak ada seorang pun yang sudi berbicara dengan 
saya. Hingga pada suatu ketika saya menghampiri Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
sambil memberikan salam kepadanya ketika beliau berada di tempat duduknya usai shalat. 
Saya bertanya dalam hati; 'Apakah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam akan 
menggerakkan bibirnya untuk menjawab salam ataukah tidak? Kemudian saya 
melaksanakan shalat di dekat Rasulullah sambil mencuri pandangan kepada beliau. Ketika 
saya telah bersiap untuk melaksanakan shalat, beliau memandang kepada saya. Dan ketika 
saya menoleh kepadanya, beliaupun mengalihkan pandangannya dari saya.' Setelah lama 
terisolisir dari pergaulan kaum muslimin, saya pun pergi berjalan-jalan hingga sampai di 
pagar kebun Abu Qatadah. Abu Qatadah adalah putera paman saya (sepupu saya) dan ia 
adalah orang yang saya sukai. Sesampainya di sana, saya pun mengucapkan salam 
kepadanya. Tetapi, demi Allah, sama sekali ia tidak menjawab salam saya. Akhirnya saya 
memberanikan diri untuk bertanya kepadanya; 'Hai Abu Qatadah, saya bersumpah 
kepadamu dengan nama Allah, apakah kamu tidak mengetahui bahwasanya saya sangat 
mencintai Allah dan Rasul-Nya? ' Ternyata Abu Qatadah hanya terdiam saja. Lalu saya ulangi 
lagi ucapan saya dengan bersumpah seperti yang pertama kali. Namun ia tetap saja terdiam. 
Kemudian saya ulangi ucapan saya dan ia pun menjawab; 'Sesungguhnya Allah dan Rasul- 
Nya lebih mengetahui tentang hal ini.' Mendengar ucapannya itu, berlinanglah air mata saya 
dan saya pun kembali ke rumah sambil menyusuri kebun tersebut. Ketika saya sedang 
berjalan-jalan di pasar Madinah, ada seorang laki-laki dari negeri Syam yang berjualan 
makanan di kota Madinah bertanya; 'Siapakah yang dapat menunjukkan kepada saya di 
mana Ka'ab bin Malik? ' Lalu orang-orang pun menunjukkan kepada saya hingga orang 
tersebut datang kepada saya sambil menyerahkan sepucuk surat kepada saya dari raja 
Ghassan. Karena saya dapat membaca dan menulis, maka saya pun memahami isi surat 
tersebut. Ternyata isi surat tersebut sebagai berikut; 'Kami mendengar bahwasanya 
temanmu (maksudnya adalah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam) telah mengisolirmu 
dari pergaulan umum, sementara Tuhanmu sendiri tidaklah menyia-nyiakanmu seperti itu. 
Oleh karena itu, bergabunglah dengan kami, niscaya kami akan menolongmu.' Selesai 
membaca surat itu, saya pun berkata; 'Sebenarnya surat ini juga merupakan sebuah bencana 
bagi saya.' Lalu saya memasukkannya ke dalam pembakaran dan membakarnya hingga 
musnah. Setelah empat puluh hari lamanya dari pengucilan umum, ternyata wahyu Tuhan 



pun tidak juga turun. Hingga pada suatu ketika, seorang utusan Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam mendatangi saya sambil menyampaikan sebuah pesan; 'Hai Ka'ab, sesungguhnya 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkanmu untuk menghindari istrimu.' Saya 
bertanya; 'Apakah saya harus menceraikan atau bagaimana? ' Utusan tersebut menjawab; 
'Tidak usah kamu ceraikan. Tetapi, cukuplah kamu menghindarinya dan janganlah kamu 
mendekatinya.' Lalu saya katakan kepada istri saya; 'Wahai dinda, sebaiknya dinda pulang 
terlebih dahulu ke rumah orang tua dinda dan tinggallah bersama dengan mereka hingga 
Allah memberikan keputusan yang jelas dalam permasalahan ini.' Ka'ab bin Malik berkata; 
'Tak lama kemudian istri Hilal bin Umayyah pergi mendatangi Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam sambil bertanya; 'Ya Rasulullah, Hilal bin Umayyah itu sudah lanjut usia dan lemah 
serta tidak mempunyai pembantu. Oleh karena itu, izinkanlah saya merawatnya.' Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam pun menjawab: 'Jangan. Sebaiknya kamu tidak usah 
menemaninya terlebih dahulu dan ia tidak boleh dekat denganmu untuk beberapa saat.' 
Isteri Hilal tetap bersikeras dan berkata; 'Demi Allah ya Rasullah, sekarang ia itu tidak 
mempunyai semangat hidup lagi. la senantiasa menangis, sejak mendapatkan permasalahan 
ini sampai sekarang.' Ka'ab bin Malik berkata; 'Beberapa orang dari keluarga saya berkata; 
'Sebaiknya kamu meminta izin terlebih dahulu kepada Rasulullah dalam masalah istrimu ini. 
Karena Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sendiri telah memberikan izin kepada Hilal bin 
Umayyah untuk merawat suaminya.' Ka'ab bin Malik berkata; 'Saya tidak akan meminta izin 
kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dalam persoalan istri saya ini. Karena, 
bagaimanapun, saya tidak akan tahu bagaimana jawaban Rasulullah nanti jika saya meminta 
izin kepada beliau sedangkan saya masih muda belia.' Ka'ab bin Malik berkata; 'Ternyata hal 
itu berlangsung selama sepuluh malam hingga dengan demikian lengkaplah sudah lima 
puluh malam bagi kami terhitung sejak kaum muslimin dilarang untuk berbicara kepada 
kami. Ka'ab bin Malik berkata; 'Lalu saya melakukan shalat fajar pada malam yang ke lima 
puluh di bagian belakang rumah. Ketika saya sedang duduk dalam shalat tersebut, diri saya 
diliputi penyesalan dan kesedihan. Sepertinya bumi yang luas ini terasa sempit bagi diri saya. 
Tiba-tiba saya mendengar seseorang berteriak dengan lantangnya menembus cakrawala; 
'Hai Ka'ab bin Malik, bergembiralah! ' Maka saya pun tersungkur sujud dan mengetahui 
bahwasanya saya telah terbebas dari persoalan saya. Ka'ab bin Malik berkata; 'Kemudian 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengumumkan kepada kaum muslimin usai shalat 
Shubuh bahwasanya Allah Subhanahu Wa Ta'ala telah menerima taubat kami. Lalu orang- 
orang pun segera memberitahu kepada kami seraya mendatangi dua orang teman saya 
untuk memberitahukan kepada mereka berdua. Sementara itu, orang-orang dari Bani Aslam 
datang kepada saya dengan mengendarai kuda dan berjalan menyusuri gunung, sedangkan 
suara mereka lebih cepat dari kuda mereka. Ketika orang yang memberi kabar gembira itu 
telah datang kepada saya, maka saya pun segera melepaskan dua pakaian luar saya dan 
memakaikan kepadanya sebagai imbalan jasa pemberitahuannya kepada saya. Demi Allah, 
pada saat itu yang saya miliki hanyalah dua pakaian luar tersebut. Akhirnya saya meminjam 
dua pakaian (kepada seorang sahabat saya) dan langsung mengenakannya. Setelah itu, saya 
pun menghadap Rasulullah, sementara orang-orang berduyun-duyun menemui saya untuk 
memberikan ucapan selamat atas terkabulnya taubat saya. Lalu saya masuk ke dalam masjid, 
tempat yang biasa digunakan Rasulullah untuk duduk-duduk dan bercengkrama bersama 
para sahabat. Tiba-tiba Thalhah bin Ubaidillah berdiri dan berjalan mendekati saya serta 
menjabat tangan saya seraya mengucapkan selamat kepada saya. Demi Allah, pada saat itu 
tidak ada sahabat kaum Muhajirin yang berdiri untuk memberi selamat selain Thalhah. 
Perawi hadits berkata; 'Ka'ab tidak pernah melupakan penyambutan Thalhah tersebut.' 
Ka'ab berkata; 'Lalu saya memberi salam kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam yang 



kala itu wajahnya terlihat berseri-seri. Tak lama kemudian beliau berkata: 'Bergembiralah hai 
Ka'ab, karena kamu mendapatkan sebaik-baik yang telah kamu lalui sejak kamu dilahirkan 
oleh ibumu. 1 Ka'ab berkata; 'Kemudian saya bertanya; 'Ya Rasulullah, apakah pengampunan 
untuk diri saya ini berasal dari engkau ataukah dari Allah? ' Rasulullah menjawab; 'Dari 
Allah'. Sesungguhnya, manakala Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sedang senang, maka 
wajah beliau terlihat bersinar bagai bulan purnama dan kami pun mulai memahaminya. 
Ka'ab berkata; 'Ketika telah duduk di hadapan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam saya 
berkata; 'Ya Rasulullah di antara rasa syukur diterimanya taubat saya, maka saya akan 
menyerahkan sebagian harta saya ini sebagai sedekah kepada Allah dan Rasul-Nya.' 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: 'Hai Ka'ab, sisakanlah sebagian hartamu, 
maka yang demikian itu lebih baik untukmu.' Akhirnya saya pun berkata; 'Baiklah. Saya akan 
menyisakan harta saya yang menjadi bagian saya di Khaibar.' Saya berkata; 'Ya Rasulullah, 
sesungguhnya Allah Subhanahu wa Ta'ala telah menyelamatkan saya hanya karena kejujuran 
saya dan di antara taubat saya adalah bahwasanya saya tidak akan berbicara kecuali dengan 
sejujur-jujurnya selama sisa umur saya. Demi Allah, saya tidak tahu ada seorang muslim yang 
di uji Allah dalam kejujuran ucapannya sejak saya ceritakan hai ini kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam hingga sekarang ini dan ia lebih baik daripada apa yang telah 
diujikan Allah kepada saya. Demi Allah, saya tidak ingin berdusta sejak saya ucapkan kata- 
kata ini kepada Rasulullah sampai sekarang. Selain saya selalu berharap semoga Allah 
memelihara saya dari kedustaan dalam sisa umur saya.' Ka'ab bin Malik berkata; 'Akhirnya 
Allah Azza wa Jalla menurunkan ayat Al Qur'an yang berbunyi: 'Sesungguhnya Allah telah 
menerima taubat Nabi, orang-orang Muhajirin, dan orang-orang Anshar yang mengikuti Nabi 
dalam kesulitan setelah hati segolongan dari mereka hampir berpaling, kemudian Allah 
menerima taubat mereka. Sesungguhnya Allah itu Maha Pengasih lagi Maha Penyayang 
kepada mereka terhadap tiga orang yang di tangguhkan penerimaan taubatnya hingga bila 
bumi telah menjadi sempit bagi mereka, padahal bumi itu luas dan jiwa mereka pun terasa 
sempit serta mereka telah mengetahui bahwasanya tidak ada tempat untuk berlindung dari 
siksa Allah melainkan kepada-Nya. Kemudian Allah menerima taubat mereka agar mereka 
tetap dalam taubatnya. Sesungguhnya Allah lah Yang Maha Menerima taubat lagi Maha 
Penyayang. Hai orang-orang beriman, bertaqwalah kepada Allah dan hendaklah kamu 
bersama orang-orang yang jujur.' (Qs. At-Taubah (9): 117-119). Ka'ab berkata; 'Demi Allah, 
tidak ada nikmat yang telah di berikan Allah kepada saya, setelah Allah menunjukan kepada 
saya Islam, yang saya anggap lebih besar daripada kejujuran. Seandainya saya berdusta, 
maka saya akan celaka sebagaimana orang-orang yang telah berdusta. Sesungguhnya Allah 
Subhanahu wa Ta'ala telah menyebutkan keburukan orang-orang yang berdusta ketika Allah 
menurunkan ayat yang berbunyi: 'Kelak mereka akan bersumpah kepadamu dengan nama 
Allah apabila kamu kembali kepada mereka supaya kamu berpaling dari mereka. Maka 
berpalinglah kamu dari mereka, karena sesungguhnya mereka itu najis dan tempat mereka 
adalah jahannam sebagai balasan dari apa yang telah mereka kerjakan. Mereka akan 
bersumpah kepadamu supaya kamu ridla kepada mereka, maka sesungguhnya Allah tidak 
ridla kepada orang-orang yang fasik itu.' (Qs. At-taubah (9): 95-96). Ka'ab berkata kepada 
dua orang temannya; 'Kita bertiga ini adalah orang-orang yang tertinggal dari kelompok yang 
telah diterima Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ketika mereka bersumpah, lalu beliau 
membai'at mereka dan memohonkan ampun untuk mereka. Ternyata Rasulullah 
menangguhkan persoalan kita hingga ada keputusan dari Allah Subhanahu wa Ta'ala tentang 
persoalan kita ini. Oleh karena itu, Allah Subhanahu Wa Ta'ala telah berfirman: Dan 
terhadap tiga orang yang penerimaan taubat mereka di tangguhkan hingga bumi telah 
menjadi sempit bagi mereka, padahal bumi itu luas. (Qs. At-taubah (9): 118). Ka'ab berkata; 



'Apa yang disebutkan Allah dalam ayat ini bukankah tertinggalnya kami dari peperangan, 
melainkan tentang ketidakikutsertaannya kami dari kelompok orang-orang yang bersumpah 
dan beralasan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, lalu beliau menerima 
alasannya. 

Bab: Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam singgah di Hijr 




4067. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Muhammad Al Ju'fi Telah 
menceritakan kepada kami 'Abdur Razzaq Telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az 
Zuhri dari Salim dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhu dia berkata; Tatkala Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam melewati Hijr, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah 
kalian memasuki tempat-tempat tinggal orang yang menzhalimi diri mereka sendiri kecuali 
kalian dengan menangis karena khawatir kalian tertimpa seperti yang menimpa mereka." 
Beliau kemudian menutupi kepalanya dan cepat-cepat pergi hingga melintasi lembah. 




4068. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair Telah menceritakan kepada kami 
Malik dari 'Abdullah bin Dinar dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma dia berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepada para sahabat beliau yang tengah melintasi Hijr 
(tempat kaum Tsamud, pent.): "Jangan memasuki mereka kaum yang disiksa kecuali kalian 
menangis, karena jangan-jangan kalian tertimpa seperti yang menimpa mereka." 
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4069. Bab telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair dari Al Laits dari 'Abdul 'Aziz bin 
Abu Salamah dari Sa'ad bin Ibrahim dari Nafi' bin Jubair dari 'Urwah bin Al Mughirah dari 
Bapaknya, Al Mughirah bin Syu'bah dia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah 
pergi untuk melaksanakan hajatnya. Maka aku pun menuangkan air untuknya. - 



Sepengetahuanku bapakku berkata pada saat perang Tabuk-. Lalu beliau membasuh 
wajahnya, mencuci kedua lengannya, namun lubang lengannya sangat sempit. Maka beliau 
mengeluarkan tangannya dari bahwa pakaiannya. Kemudian beliau mencuci lengannya dan 
membasuh kedua khufnya. 




> ,\'i > 


oAJtj 


4070. Telah menceritakan kepada kami Khalid bin Makhlad Telah menceritakan kepada kami 
Sulaiman dia berkata; Telah menceritakan kepadaku Amru bin Yahya dari Abbas bin Sahal 
bin Sa'ad dari Abu Humaid dia berkata; "Kami pulang dari perang Tabuk hingga ketika kami 
sudah sampai di Madinah beliau bersabda: 'Inilah kota yang baik. Dan ini adalah gunung 
Uhud yaitu gunung yang mencintai kita dan kita pun mencintainya. 1 





4071. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Muhammad Telah mengabarkan kepada 
kami Abdullah Telah mengabarkan kepada kami Humaid Ath Thawil dari Anas bin Malik 
radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tatkala kembali dari perang 
Tabuk dan sudah mendekati Madinah, beliau bersabda: "Sesungguhnya di dalam Madinah 
itu ada sekelompok kaum, yang tidaklah kalian menempuh perjalanan dan tidaklah kalian 
menyebrangi lembah kecuali mereka diikutsertakan bersama kalian dalam ganjaran." 
Mereka bertanya; "Wahai Rasulullah, apakah mereka berada di dalam Madinah? ' Beliau 
menjawab: "Mereka di Madinah karena mereka terhalangi oleh udzur". 


Bab: Surat Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam kepada Kisra dan Qaishar 




4072. Telah menceritakan kepada kami Ishaq telah menceritakan kepada kami Ya'qub bin 
Ibrahim Telah menceritakan kepada kami Bapakku dari Shalih dari Ibnu Syihab dia berkata 
Ubaidullah bin Abdullah telah mengabarkan kepadaku, bahwa Ibnu Abbas telah 



mengabarkan kepadanya, Sesungguhnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah 
mengirimkan suratnya kepada Kisra yang diantar oleh Abdullah bin Hudzafah As Sahmi, 
beliau menyuruhnya agar menyerahkannya kepada pembesar Bahrain, lalu ia 
menyerahkannya kepada pembesar Bahrain setelah itu dia sampaikan ke Kisra. Setelah 
membacanya, ia merobeknya. Saya mengira Ibnu Syihab berkata; "Maka Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam mendo'akan untuk mereka agar mereka dicabik-cabik dengan 
sehancur-hancurnya." 




4073. Telah menceritakan kepada kami Utsman bin Haitsam Telah menceritakan kepada 
kami Auf dari Al Hasan dari Abu Bakrah dia berkata; Sungguh Allah telah memberikan 
manfaat kepadaku dengan suatu kalimat yang pernah aku dengar dari Rasulullah, -yaitu 
pada waktu perang Jamal tatkala aku hampir bergabung dengan para penunggang unta lalu 
aku ingin berperang bersama mereka.- Dia berkata; 'Tatkala sampai kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa penduduk Persia telah di pimpin oleh seorang anak 
perempuan putri raja Kisra, beliau bersabda: "Suatu kaum tidak akan beruntung, jika 
dipimpin oleh seorang wanita." 




4074. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah Telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dia berkata; Aku mendengar Az Zuhri dari As Saaib bin Yazid berkata; Aku ingat 
bahwa aku pernah keluar bersama anak-anak ke bukit Wada' untuk menemui Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam. Sufyan berkata di Hadits yang lain dengan lafazh; 'ma'a shibyan.' 
(bersama anak-anak). 




4075. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad Telah menceritakan 
kepada kami Sufyan dari Az Zuhri dari As Saaib aku ingat bahwa aku pernah keluar bersama 
anak-anak menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ke bukit wada' setelah beliau pulang 
dari perang Tabuk. 



Bab: Sakit dan wafatnya Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam 




4076. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin BukairTelah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari Uqail dari Ibnu Syihab dari Ubaidullah bin Abdullah dari Abdullah bin Abbas 
radliallahu 'anhuma dari Ummu Fadl binti Al Harits dia berkata; "Aku mendengar Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam pada waktu shalat maghrib membaca surat Al Mursalat. Setelah 
itu beliau tidak shalat lagi bersama kami hingga beliau wafat." 






4077. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ar'arah Telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah dari Abu Bisyr dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas dia berkata; Umar bin 
Khaththab radliallahu 'anhu pernah mendekatiku. Maka Abdurrahman bin Auf berkata 
kepadanya; Sesungguhnya kita juga punya anak-anak sepertinya. Umar menjawab; kamu 
sendirikan tahu siapakah Ibnu Abbas. Lalu Umar bertanya kepada Ibnu Abbas tentang ayat; 
"Apabila pertolongan dan kemenangan Allah telah datang.(QS. Alfath 1-5) " Ibnu Abbas 
menjawab; "Ajal Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah memberitahukan kepada beliau 
bahwa dia telah datang kepadanya." Umar berkata; 'Aku tidak tahu tentang ayat itu kecuali 
apa yang kamu ketahui.' 





4078. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah Telah menceritakan kepada kami Sufyan 
dari Sulaiman Al Ahwal dari Sa'id bin Jubair dia berkata; Ibnu Abbas berkata; "Ingatkan kalian 



hari kamis, dan ingatkan kalian hari kamis itu?" "Pada hari tersebut sakit Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam semakin parah, lalu beliau berkata: "Kemarilah, aku tuliskan 
untuk kalian sebuah surat, sehingga kalian tidak akan tersesat setelahnya selamanya." 
Namun mereka berselisih, padahal tidak pantas ada yang berselisih di dekat seorang Nabi. 
Mereka berkata; "Bagaimana keadaan beliau, apakah beliau mengigau? hendaknya kalian 
tanyakan kembali kepada beliau." lalu mereka pergi dan menyakannya kembali. Maka beliau 
bersabda: "Tinggalkan aku, keadaanku sekarang lebih baik dari pada apa yang kalian kira." 
Beliau mewasiatkan tiga hal, beliau bersabda: "Usirlah orang-orang musyrik dari Jazirah 
Arab, dan perlakukan utusan sebagaimana saya memperlakukan mereka." Tetapi Sa'id tidak 
menyebutkan wasiat yang ketiga, atau dia mengatakannya namun aku lupa.' 
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4079. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah Telah menceritakan kepada kami 
Abdurrazaq Telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhri dari Ubaidullah bin 
Abdullah bin Utbah dari Ibnu Abbas radliallahu 'anhuma dia berkata; Ada beberapa orang 
lelaki di rumah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ketika beliau menjelang ajalnya, beliau 
bersabda: "Kemarilah, aku akan menulis sebuah tulisan (pesan) kepada kalian, sehingga 
kalian tidak akan tersesat setelahnya." Sebagian mereka berkata; 'Sesungguhnya rasa sakit 
telah mempengaruhi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan kalian memiliki Al Qur'an, 
maka cukuplah Kitabullah bagi kita. Maka orang-orang yang di rumah itu berselisih, dan 
berdebatlah mereka, di antara mereka ada yang berkata; mendekatlah, Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam akan menuliskan sesuatu kepada kalian. Dan di antara mereka 
ada yang menolaknya. Maka ketika terjadi banyaknya keributan dan perselisihan, sementara 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dikerumuni, beliau bersabda: "Pergilah kalian dariku." 
Ubaidullah berkata; Maka Ibnu Abbas berkata; 'Sungguh ini musibah segala musibah, tidak 
ada kesempatan bagi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dengan menuliskan pesan untuk 
mereka karena perselisihan dan keributan mereka.' 







4080. Telah menceritakan kepada kami Yasarah bin Shafwan bin Jamil Al Lakhmi Telah 
menceritakan kepada kami Ibrahim bin Sa'ad dari Bapaknya dari Urwah dari Aisyah 
radliallahu 'anha dia berkata; "Ketika Rasulullah sakit yang menyebabkan beliau meninggal, 
beliau memanggil Fathimah. Beliau membisikinya dan ia pun menangis, lalu beliau 
membisikinya dan ia pun tersenyum. Aisyah berkata; "Saya bertanya kepada Fathimah; 'Apa 
yang dibisikkan oleh Rasulullah shalallahu'alaihi wa sallam kepadamu. ia menjawab; "Beliau 
berbisik kepadaku dan memberitahuku perihal kematiannya, aku pun menangis. Kemudian 
beliau berbisik kepadaku dan memberitahuku bahwa saya adalah orang yang pertama kali 
mengikutinya dari keluarganya maka aku pun tersenyum." 





4081. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Basyar Telah menceritakan kepada 
kami Gundar Telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Sa'ad dari Urwah dari Aisyah dia 
berkata; Aku pernah mendengar bahwa seorang nabi tidak akan meninggal hingga dia di 
suruh memilih antara dunia dan akhirat. Aisyah berkata; Kemudian ketika Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam sakit yang menyebabkan kematiannya, aku mendengar beliau menuturkan 
dengan terputus-putus, beliau bersabda: "Bersama orang-orang yang telah Allah beri nikmat 
kepada mereka, baik dari para nabi, orang-orang yang jujur, orang-orang yang mati syahid, 
dan orang-orang yang shalih dan mereka itulah sebaik-baik teman." Aisyah berkata; "Aku 
mengira pada waktu itulah beliau diberi pilihan." 








4082. Telah menceritakan kepada kami Muslim Telah menceritakan kepada kami Syu'bah 
dari Sa'ad dari Urwah dari Aisyah dia berkata; "Tatkala beliau sakit yang menyebabkan 
kematiannya, beliau bersabda: "Ar Rafiiqul A'laa." (Ya Allah, sekarang aku memilih kekasihku 
yang tertinggi)." 
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4083. Telah menceritakan kepada kami Abul Yaman Telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Az Zuhri dia berkata; Telah mengabarkan kepadaku Urwah bin Zubair bahwa Aisyah 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda ketika beliau masih sehat: "Tidaklah 
seorang nabi diambil nyawanya, hingga di perlihatkan terlebih dahulu tempat duduknya di 
surga. Lalu di suruh memilihnya." Tatkala beliau sakit dan ajal menjemputnya, yang pada 
waktu itu kepala beliau berada di paha Aisyah, beliau pingsan. Setelah beliau sadar, beliau 
mengalihkan pandangannya ke atap rumah kemudian bersabda: "Ya Allah, sekarang aku 
memilih kekasihku yang tertinggi." Aku berkata; 'kalau begitu beliau tidak akan bersama kita. 
Maka aku pun mengerti bahwa ucapanya itu adalah perkataan yang pernah beliau 
sampaikan kepada kami ketika beliau masih sehat.' 








4084. Telah menceritakan kepada kami Muhammad Telah menceritakan kepada kami Affan 
dari Shakhr bin Juwairiyah dari Abdurrahman bin Al Qasim dari Bapaknya dari Aisyah bahwa 
ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersandar di dadaku, Abdurrahman bin Abu 
Bakr masuk ke rumah sambil membawa kayu siwak yang biasa dia pakai. Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam pun melihat kepadanya. Aku berkata kepadanya; 'Berikan siwak 
itu kepadaku wahai Abdurrahman! ' Lalu dia memberikannya kepadaku. Kemudian aku 
bersihkan, dan aku kunyah setelah itu aku berikan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam. Beliau pun bersiwak dengannya. Aku tidak pernah melihat sebelumnya beliau 
bersiwak sebaik itu. Setelah selesai, beliau mengangkat tangannya, atau jarinya seraya 
berkata; 'Arrafiiqul A'laa, Arrafiiqul A'laa (Ya Allah, sekarang aku memilih kekasihku yang 
tertinggi sekarang aku memilih kekasihku yang tertinggi) sebanyak tiga kali. Lalu beliau 
wafat. Aisyah berkata; 'Beliau wafat di antara dagu dan tenggorokanku.' 
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4085. Telah menceritakan kepadaku Hibban Telah mengabarkan kepada kami Abdullah Telah 
mengabarkan kepada kami Yunus dari Ibnu Syihab dia berkata; Telah mengabarkan 
kepadaku Urwah bahwa Aisyah radliallahu 'anha mengabarkan kepadanya; Apabila 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sakit, beliau tiupkan pada dirinya surat-surat 
mu'awwidzaat dan beliau usapkan dengan tangannya. Maka tatkala beliau sakit yang 
menyebabkan beliau meninggal, kutiupkan pula kepadanya surat-surat Mu'awwidzat dan 
kusapukan tangannya ke tubuhnya. 
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4086. Telah menceritakan kepada kami Mu'alla bin Asad Telah menceritakan kepada kami 
Abdul 'Azid bin Mukhtar Telah menceritakan kepada kami Hisyam bin Urwah dari Abbad bin 
Abdullah bin Zubair bahwa Aisyah mengabarkan kepadanya; dia mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam berkata sebelum beliau wafat di pangkuan Aisyah dan ia pun 
mendengar ucapan beliau; "Ya Allah, Ampunilah aku, berikanlah rahmat kepadaku dan 
pertemukanlah aku dengan kekasihku!" 
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4087. Telah menceritakan kepada kami As Shalt bin Muhammad Telah menceritakan kepada 
kami Abu 'Awanah dari Hilal Al Wazzan dari Urwah bin Jubair dari Aisyah radliallahu 'anha 
dia berkata; Ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sakit -yang beliau tidak bisa bangun dari 
tidurnya- beliau bersabda: "Allah melaknat orang-orang Yahudi, mereka menjadikan kuburan 
Nabi-Nabi mereka sebagai masjid." Aisyah berkata; kalau bukan karena sabda beliau, tentu 
aku akan menampakan kuburan beliau, namun aku takut dijadikan sebagai masjid.' 
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4088. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin 'Ufair dia berkata; Telah menceritakan 
kepadaku Al Laits dia berkata; Telah menceritakan kepadaku 'Uqail dari Ibnu Sihab Telah 
mengabarkan kepadaku 'Ubaidullah bin 'Abdullah bin 'Utbah bin Mas'ud bahwa 'Aisyah isteri 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata; Saat Rasulullah Shallalahu 'alaihi wa sallam sakit 
dan semakin parah sakitnya, beliau meminta izin kepada istri-istri beliau untuk dirawat di 
kediamanku lalu beliau diberi izin. Rasulullah Shallalahu 'alaihi wa sallam keluar dengan 
dibopong oleh Al 'Abbas dan seorang lelaki lain, kedua kaki beliau tertatih-tatih di atas 
tanah. Ubaidullah berkata; Aku mengabarkan 'Abdullah tentang yang dikatakan Aisyah. 
Maka Abdullah bin Abbas bertanya kepadaku: Tahukah kamu siapa lelaki yang satunya itu? 
Aku menjawab; 'Tidak.' Ibnu Abbas berkata; Dia adalah 'AN bin Abu Thalib. Aisyah -istri 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bercerita; Tatkala Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam masuk ke rumahku dan sakitnya semakin parah. Beliau bersabda: "Berikan 
kepadaku air dari tujuh bejana yang belum dibuka ikatannya, barangkali aku dapat berpesan 
kepada orang-orang." Maka kami pun mendudukkan beliau di sebuah ember besar milik 
Hafshah -istri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam.- lalu kami segera menuangkan air dari bejana 
itu kepada beliau hingga beliau mengisyaratkan kepada kami, bahwa beliau telah selesai. 
Aisyah berkata; kemudian beliau keluar untuk shalat bersama kaum muslimin dan 
menyampaikan khutbahnya kepada mereka. 




4089. (Masih dari jalur periwayatan yang sama dengan hadits sebelumnya), telah 
mengabarkan kepadaku 'Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah bahwa Aisyah dan Abdullah bin 
Abbas berkata; Saat turun wahyu kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, beliau 
menutupkan secarik kain ke wajahnya, dan saat beliau mulai merasa sesak kami 
membukakannya, lalu beliau bersabda: "Allah melaknat orang-orang Yahudi dan Nashrani, 
mereka menjadikan kuburan Nabi-Nabi mereka sebagai masjid." "Beliau memperingatkan 
siapa saja yang berbuat seperti mereka." 





4090. Telah mengabarkan kepadaku 'Ubaidullah bahwa 'Aisyah berkata; Aku selalu 
memeriksa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Tidak ada yang mendorongku untuk selalu 
memeriksa beliau kecuali karena aku cemas orang-orang belum menyukai seseorang yang 
menggantikan kedudukan beliau sepeninggal beliau nanti. Aku khawatir tidak ada orang 
yang menggantikan beliau, selain orang-orang hanyalah akan merasa pesimis terhadapnya. 
Karena itulah, aku ingin agar Rasulullah segera memalingkan tugas itu dari Abu Bakr. 
Diriwayatkan oleh Ibnu 'Umar dan Abu Musa dan Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhum dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam. 
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4091. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf Telah menceritakan kepada kami 
Al Laits dia berkata; Telah menceritakan kepadaku Ibnul Had dari Abdurrahman bin Al Qasim 
dari Bapaknya dari Aisyah dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam wafat 
sedangkan beliau berada di antara dagu dan leherku. Maka setelah wafat beliau, selamanya 
aku tidak pernah takut dengan pedihnya kematian siapapun.' 







4092. Telah menceritakan kepadaku Ishaq Telah mengabarkan kepada kami Bisyr bin Syu'aib 
bin Abu Hamzah dia berkata; Telah menceritakan kepadaku Bapakku dari Az Zuhri dia 
berkata; Telah menceritakan kepadaku Abdullah bin Ka'ab bin Malik Al Anshari, -Ka'ab 
adalah salah satu dari tiga orang yang di beri ampunan.-bahwa Abdullah bin Abbas telah 
menceritakan kepadanya; AN bin Abu Thalib keluar dari menemui Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam saat beliau sakit yang menyebabkan kematian beliau, orang-orang bertanya; 
"Wahai Abu Hasan, bagaimana keadaan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam?" la 
menjawab; "Alhamdulillah beliau sudah sembuh." Ibnu Abbas berkata; Abbas bin Abdul 
Muththalib memegang tangannya dan berkata; "Demi Allah, tidakkah kamu lihat tiga hari 
lagi? sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam akan wafat karena sakitnya ini. 
Sesungguhnya aku mengetahui wajah bani Abdul Muththalib ketika menghadapi 
kematiannya. Mari kita menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, lalu kita tanyakan 
kepada siapa perkara (kepemimpinan) ini akan diserahkan? Jika kepada (orang) kita, maka 
kita mengetahuinya dan jika pada selain kita maka kita akan berbicara dengannya, sehingga 
ia bisa mewasiatkannya pada kita." Lalu AN radliallahu 'anhu berkata; "Demi Allah. Bila kita 
memintanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu beliau menolak, maka 
selamanya orang-orang tidak akan memberikannya kepada kita. Karena itu, demi Allah, aku 
tidak akan pernah menanyakan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam." 
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4093. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin 'Ufair dia berkata; Telah menceritakan 
kepadaku Al Laits dia berkata; Telah menceritakan kepadaku 'Uqail dari Ibnu Syihab dia 
berkata; Telah menceritakan kepadaku Anas bin Malik radliallahu 'anhu bahwa ketika kaum 
muslimin melaksanakan shalat fajar pada hari senin dengan di imami Abu Bakr, tidaklah ada 
yang mengagetkan mereka kecuali karena Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
menyingkapkan tirai Aisyah. Lalu beliau melihat mereka yang pada waktu mereka sedang 
berbaris di shaf shalat. Beliau pun tersenyum puas. Kemudian Abu Bakr mundur ke belakang 
untuk bergabung dengan shaf karena ia menduga Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
keluar untuk shalat. Anas berkata; Kaum Muslimin pada waktu itu merasa tergoda shalatnya 
karena gembira dengan kedatangan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Namun 



Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memberi isyarat dengan tangannya kepada mereka 
agar mereka menyempurnakan shalatnya. Kemudian beliau masuk kamar dan menutup 
tirainya lagi. 
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4094. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin 'Ubaid Telah menceritakan kepada 
kami 'Isa bin Yunus dari 'Umar bin Sa'id dia berkata; Telah mengabarkan kepadaku Ibnu Abu 
Mulaikah bahwa Abu 'Amru Dzakwan budak 'Aisyah telah mengabarkan kepadanya bahwa 
'Aisyah pernah berkata; Diantara nikmat yang Allah berikan kepadaku adalah bahwa 
Rasulullah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam diwafatkan di rumahku, pada hari giliranku 
dan beliau pada waktu itu berada di antara dagu dan leherku. Dan sesungguhnya Allah telah 
menyatukan air liurku dengan air liur beliau ketika beliau wafat. Pada waktu itu 
Abdurrahman masuk ke rumahku seraya membawa siwak. Sedangkan aku pada waktu itu 
lagi bersandar kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Kemudian aku melihat beliau 
melihat kepadanya. Aku tahu kalau beliau menyukai siwak. Maka aku katakan kepada beliau; 
'Aku ambilkan untukmu. Beliau memberi isyarat dengan mengangguk. Lalu aku berikan 
kepada beliau. Namun siwak itu terasa kasar bagi beliau. Maka aku katakan; aku lembutkan 
siwaknya. Beliaupun mengangguk. Lalu aku menghaluskannya. Setelah itu aku berikan 
kepada beliau. Di antara kedua tangan beliau ada sebuah kaleng atau ember kecil, -Umar 
merasa ragu- di dalamnya ada air. Lalu beliau memasukan kedua tangannya ke dalam kaleng 
tersebut lalu mengusapkannya ke wajah beliau seraya berkata; Laailaaha lllallah 
sesungguhnya kematian itu memiliki sekarat (mabuk). Kemudian beliau menegakkan 
tangannya seraya berkata; Arrafiiqul A'laa hingga beliau meninggal dan tangannya pun 
terjatuh lemas. 
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4095. Telah menceritakan kepada kami Isma'il dia berkata; Telah menceritakan kepadaku 
Sulaiman bin Bilal Telah menceritakan kepada kami Hisyam bin 'Urwah Telah mengabarkan 
kepadaku Bapakku dari 'Aisyah radliallahu 'anha bahwa ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam sakit yang menyebabkan kematiannya, beliau bertanya: 'Besokaku di mana, besok 
aku di mana? -beliau mengatakannya karena beliau ingin di rumah Aisyah.- Maka istri-istri 
beliau yang lainnya mengizinkan beliau untuk tinggal di rumah yang beliau kehendaki. 
Akhirnya Rasulullah tinggal di rumah Aisyah hingga beliau wafat di sisinya. Aisyah berkata; 
'Beliau meninggal bertepatan dengan giliran beliau di rumahku. Allah mencabut nyawanya 
sedangkan pada waktu itu kepala beliau berada di antara dada dan leherku. Dan 
mencampurkan air liurku dengan air liur beliau. Aisyah berkata; 'Pada waktu itu 
Abdurrahman bin Abu Bakr masuk ke rumah sambil membawa kayu siwak yang biasa dia 
pakai. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun melihat kepadanya. Aku berkata 
kepadanya; 'Berikan siwak itu kepadaku wahai Abdurrahman! ' Lalu dia memberikannya 
kepadaku. Kemudian aku bersihkan, dan aku kunyah setelah itu aku berikan kepada 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Beliau pun bersiwak dengannya sambil bersandar di 
dadaku.' 
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4096. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb Telah menceritakan kepada kami 
Hammad bin Zaid dari Ayyub dari Ibnu Abu Mulaikah dari 'Aisyah radliallahu 'anhu dia 
berkata; "Rasulullah shalallahu'alaihi wa sallam meninggal di rumahku, pada hariku dan 
berada antara dada dan kerongkonganku." Salah seorang dari kami membacakan do'a 
untuknya dengan do'a yang biasa dibacakan untuk orang sakit. Aku pun ikut mendoakannya. 
Kemudian beliau mengangkat pandangannya ke langit dan mengucapkan: 'Arrafiiqul A'laa, 
Arrafiiqul A'laa (Ya Allah, sekarang aku memilih kekasihku yang tertinggi, ya Allah, sekarang 
aku memilih kekasihku yang tertinggi).' Lalu Abdurrahman bin Abu Bakr masuk dengan 



membawa kayu siwak yang masih basah. Nabi pun menatapnya, saya mengira beliau 
memang membutuhkan siwak tersebut. Aisyah berkata; "Maka aku mengambilnya, 
mengunyahnya, mengibas-ngibaskannya, dan membaguskannya, kemudian aku berikan 
kepada beliau. Lantas beliau membersihkan giginya dan belum pernah aku melihat orang 
yang membersihkan giginya sebagus yang beliau lakukan. Setelah itu beliau memberikannya 
kepadaku namun jatuh (lepas) dari tangannya. Segala puji bagi Allah yang telah 
mengumpulkan antara air liurku dengan air liur beliau pada hari-hari terakhir beliau di dunia 
dan pada hari-hari pertama di akhirat kelak." 
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4097. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair Telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab dia berkata; Telah mengabarkan kepadaku Abu Salamah 
bahwa 'Aisyah telah mengabarkan kepadanya; 'Abu Bakar datang dengan menaiki kuda dari 
rumahnya -di As-Sunuh- hingga ia turun, lalu masuk ke masjid dan tidak berbicara dengan 
orang-orang, hingga menemui Aisyah lalu dia mengusap Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam yang telah ditutup dengan kain bermotif dari Yaman, kemudian ia membuka tutup 
wajahnya, memeluknya, menciumnya dan ia menangis. Abu Bakr berkata; "Demi Bapakku 
sebagai tebusannya, demi Allah! Allah tidak akan mengumpulkan atas diri engkau dua 
kematian selamanya, adapun kematian yang telah Allah tuliskan atas diri engkau, sungguh 
engkau telah menjalaninya." Az Zuhri berkata; Dan telah menceritakan kepadaku Abu 
Salamah dari Abdullah bin Abbas bahwa Abu Bakr datang ketika Umar sedang berbicara di 
hadapan orang banyak. Lalu Abu Bakr berkata; Duduklah wahai Umar, namun Umar tidak 
mau duduk. Orang-orang pun mengalihkan pandanganya kepada Abu Bakr dan 
meninggalkan Umar. Abu Bakr berkata; Amma Ba'du, Barang siapa di antara kalian yang 



menyembah Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam, maka sungguh Muhammad telah 
wafat. Dan barang siapa di antara kalian yang menyembah Allah, maka sesungguhnya Allah 
maha hidup dan tidak akan mati. Allah berfirman: "Muhammad itu tidak lain hanyalah 
seorang rasul, sungguh telah berlalu sebelumnya beberapa orang rasul. Apakah Jika dia 
wafat atau dibunuh kamu berbalik ke belakang (murtad)? Barangsiapa yang berbalik ke 
belakang, maka ia tidak dapat mendatangkan mudharat kepada Allah sedikitpun, dan Allah 
akan memberi balasan kepada orang-orang yang bersyukur." (QS. Ali'lmran 144) Umar 
berkata; Demi Allah, sepertinya orang-orang tidak tahu bahwa Allah telah menurunkan ayat 
ini. Hingga ketika Abu Bakr membacakannya mereka memperhatikannya. Dan tidaklah aku 
mendengar setiap orang kecuali dia ikut membaca ayat tersebut. Dan Telah mengabarkan 
kepadaku Sa'id bin Al Musayyab bahwa Umar berkata; 'Demi Allah, aku baru tahu setelah 
mendengar dari Abu Bakr, hingga aku pun bergetar dan kedua kaki tidak tahan berdiri, aku 
pun terjatuh ke bumi ketika mendengar bacaannya, dan aku baru sadar bahwa nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam telah wafat. 




4098. Telah menceritakan kepadaku Abdullah bin Abu Syaibah Telah menceritakan kepada 
kami Yahya bin Sa'id dari Sufyan dari Musa bin Abu 'Aisyah dari 'Ubaidillah bin 'Utbah dari 
'Aisyah dan Ibnu 'Abbas bahwa ' Abu Bakr radliallahu 'anhu mencium Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam setelah beliau wafat.' 




4099. Telah menceritakan kepada kami 'AN Telah menceritakan kepada kami Yahya dan dia 
menambahkan 'Aisyah berkata; "Kami pernah mengobati Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam dengan ladud (menuangkan obat dari pinggir mulut orang yang sakit) ketika beliau 
sedang sakit. Kemudian beliau memberi isyarat, 'janganlah kamu mengobatiku dengan 
ladud.' Maka kami katakan; 'orang sakit memang tidak suka obat.' Setelah sadar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam berkata; Bukankah aku telah melarang kalian untuk mengobatiku 
dengan ladud? Kami menjawab; 'iya, karena orang sakit tidak menyukai obat. Maka beliau 
bersabda: 'Tidak ada seorangpun di antara kalian di rumahnya melainkan ia harus diobati 
dengan ladud, dan aku harus menyaksikannya. kecuali Abbas karena dia sekarang tidak ikut 
bersama kalian. Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Az Zinad dari Hisyam dari Bapaknya dari 'Aisyah 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 
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4100. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Muhammad Telah mengabarkan 
kepada kami Azhar telah mengabarkan kepada kami Ibnu 'Aun dari Ibrahim dari Al Aswad dia 
berkata; Mereka menyebut-nyebut di dekat 'Aisyah bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
memberi wasiat kepada 'AM. 'Aisyah berkata: Siapa yang mengatakan demikian? Aku melihat 
Rasulullah Shallalahu 'alaihi wa sallam bersandar di dadaku lalu beliau meminta baskom, 
beliau melemas dan aku tidak sadar bahwa beliau sudah wafat, lalu kapan beliau 
memberinya wasiat kepada AN? ' 
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4101. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim Telah menceritakan kepada kami Malik 
bin Mighwal dari Thalhah dia berkata; Aku bertanya kepada 'Abdullah bin Abu Aufa 
radliallahu 'anhuma Apakah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam telah memberi wasiat? Dia 
menjawab; 'Tidak.' Maka aku berkata; 'Lantas wasiat apa yang diwajibkan atau diperintahkan 
kepada manusia? Dia menjawab; 'Beliau memberi wasiat dengan kitabullah.' 




4102. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah Telah menceritakan kepada kami Abu Al 
Ahwash dari Abu Ishaq dari 'Amru bin Al Harits dia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam tidak meninggalkan dinar dan dirham, hamba sahaya laki-laki dan perempuan 
kecuali hanya bighalnya yang berwarna putih yang biasa beliau naiki juga senjatanya serta 
tanah yang beliau berikan sebagai sedekah di jalan Allah. 





4103. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb Telah menceritakan kepada kami 
Hammad dari Tsabit dari Anas dia berkata; Tatkala sakit Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
semakin parah hingga beliau hampir pingsan, Fatimah Alaihas Salam berkata; "Wahai betapa 
parahnya sakit ayahku! Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepadanya; Ayahmu tidak 
akan sakit parah lagi setelah hari ini. Dan tatkala Nabi shallallahu 'alaihi wasallam telah 
wafat, Fatimah berkata; 'wahai ayahku yang telah memenuhi panggilan Rabbnya, ' wahai 
ayahku yang surga firdaus adalah tempat kembalinya, wahai ayahku yang kepada Jibril 
'alaihissalam kami memberitahukan kematiannya. Dan tatkala telah dikuburkan, Fatimah 
Alaihis Salam berkata; "Wahai Anas, apakah engkau tidak merasa canggung menaburi 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dengan tanah?." 

Bab: Ucapan terakhir Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam 
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4104. Telah menceritakan kepada kami Bisyr bin Muhammad Telah menceritakan kepada 
kami Abdullah, Yunus berkata; Az Zuhri berkata; Telah mengabarkan kepadaku Sa'id bin Al 
Musayyab -di antara orang-orang yang berilmu-, bahwa Aisyah istri Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam berkata; Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berada dalam keadaan sehat 
wal afiat, beliau pernah bersabda: 'Sesungguhnya seorang nabi tidaklah diwafatkan hingga 
diperlihatkan kepadanya tempatnya di surga lalu ia dipersilahkan untuk memilih.' Aisyah 
berkata; "Ketika malaikat pencabut nyawa datang kepada Rasulullah, sementara kepala 
beliau berada di pangkuan saya, maka Rasulullah pingsan beberapa saat. Tak lama kemudian 
ia sadar kembali. Setelah itu, beliau menatap pandangannya ke atas sambil mengucapkan: 
Ya Allah, pertemukanlah aku dengan kekasihku, Allah Yang Maha Tinggi! ' Aisyah berkata; 
"Dengan demikian, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tidak memilih untuk hidup lebih 
lama lagi bersama kami." Aisyah pernah berkata; "Saya teringat ucapan yang pernah beliau 
sampaikan kepada kami ketika beliau masih sehat; "Itulah kata-kata terakhir yang pernah 
beliau ucapkan, yaitu: 'Ya Allah, pertemukanlah aku dengan kekasihku Yang Maha Tinggi.' 


Bab: Wafatnya Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam 




4105. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim Telah menceritakan kepada kami 
Syaiban dari Yahya dari Abu Salamah dari 'Aisyah dan Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhu bahwa 



Nabi shallallahu 'alaihi wasallam "Rasulullah menetap di Makkah selama sepuluh tahun, 
ketika itu Al Qur'an sudah turun kepadanya. Dan di Madinah selama sepuluh tahun juga. 
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4106. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf Telah menceritakan kepada kami 
Al Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab dari 'Urwah bin Az Zubair dari 'Aisyah radliallahu 'anhu 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam meninggal pada umur enam puluh tiga tahun.' 
Ibnu Syihab berkata; Dan telah mengabarkan kepadaku Sa'id bin Al Musayyab dengan Hadits 
yang serupa. 






is 


4107. Bab telah menceritakan kepada kami Qabishah Telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dari Al A'masy dari Ibrahim dari Al Aswad dari 'Aisyah radliallahu 'anha dia berkata; 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam wafat, dan beliau meninggalkan baju besinya yang 
digadaikan kepada orang Yahudi seharga tiga puluh sha.' 


Bab: Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam mengutus Usaman bin Zaid 
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4108. Telah menceritakan kepada kami Abu 'Ashim Adi Dlahak bin Makhlad dari Al Fudlail 
bin Sulaiman Telah menceritakan kepada kami Musa bin 'Uqbah dari Salim dari Bapaknya; 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengangkat Usamah sebagai komandan pasukan, maka 
para sahabat pun banyak yang tidak setuju. Lalu beliau bersabda: "Aku mendengar kalian 
mengatakan sesuatu yang tidak baik tentang Usamah, sesungguhnya dia adalah orang yang 
sangat aku cintai." 


3 



4109. Telah menceritakan kepada kami Isma'il Telah menceritakan kepada kami Malik dari 
'Abdullah bin Dinar dari 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhu "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah menyiapkan sebuah pasukan perang yang dipimpin oleh Usamah bin Zaid. 
Lalu para sahabat saling mengecam kepemimpinannya. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bangkit seraya bersabda: "Apabila kalian mengecam kepemimpinan Usamah bin 
Zaid, maka berarti kalian juga mengecam kepemimpinan ayahnya sebelum itu. Demi Allah, 
sungguh ia memang layak dengan jabatan itu. Jika bapaknya adalah termasuk orang yang 
paling aku cintai, maka Usamah juga termasuk dari orang yang paling aku cintai setelahnya." 
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4110. Bab telah menceritakan kepada kami Ashbagh berkata; Telah mengabarkan kepadaku 
Ibnu Wahb berkata; Telah mengabarkan kepadaku 'Amru bin Al Harits dari Ibnu Abu Habib 
dari Abu Al Khair dari Ash Shunabihi bahwasanya dia bertanya kepada Ash Shunabihi; "Kapan 
kamu berhijrah? Dia menjawab; Kami berhijrah dari Yaman hingga kami sampai di Juhfah. 
Kemudian kami bertemu dengan seorang pengendara dan aku tanyakan kepadanya tentang 
kabar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Dia menjawab; "Kami telah menguburkan jasad 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sejak lima hari yang lalu. Aku bertanya lagi; 'Apakah 
kamu mendengar berita tentang lailatul qadar? Dia menjawab; 'Ya, Bilal -mu'adzin Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam- mengabarkan kepadaku bahwa itu terjadi pada hari ketujuh dari 
sepuluh hari terakhir.' 


Bab: Berapa kali Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam ikut berperang 




4111. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Raja' Telah menceritakan kepada kami 
Israil dari Abu Ishaq dia berkata; Aku bertanya kepada Zaid bin Arqam radliallahu 'anhu 
berapa kali kamu berperang bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam? Dia menjawab; 
'Tujuh belas kali.' Aku bertanya lagi; 'Berapa kali beliau berperang? Dia menjawab; 'Sembilan 
belas kali.' 








4112. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Raja 1 Telah menceritakan kepada kami 
Israil dari Abu Ishaq Telah menceritakan kepada kami Al Bara 1 radliallahu 'anhu dia berkata; 
Aku berperang bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sebanyak lima belas kali.' 





4113. Telah menceritakan kepadaku Ahmad bin Al Hasan Telah menceritakan kepada kami 
Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal Telah menceritakan kepada kami Mu'tamir bin 
Sulaiman dari Kahmas dari Ibnu Buraidah dari Bapaknya dia berkata; bahwa dia berperang 
bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sebanyak enam belas kali peperangan.' 



Kitab: Tafsir Al Qur'an 


Bab: Dinamakan Ummul Kitab 










4114. Telah menceritakan kepada kami Musaddad Telah menceritakan kepada kami Yahya 
dari Syu'bah dia berkata; Telah menceritakan kepadaku Khubaib bin 'Abdur Rahman dari 
Hafsh bin 'Ashim dari Abu Sa'id bin Al Mu'alla dia berkata; Suatu saat saya sedang 
melaksanakan shalat di masjid, tiba-tiba Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memanggilku 
namun saya tidak menjawab panggilannya hingga shalatku selesai. Setelah itu, saya 
menemui beliau dan berkata; "Wahai Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, sesungguhnya 
pada waktu itu saya sedang shalat." Beliau bersabda: "Bukankah Allah 'azza wajalla telah 
berfirman; 'Hai orang-orang yang beriman, penuhilah seruan Allah dan seruan Rasul apabila 
Rasul menyeru kamu."' Beliau bersabda lagi: "Sungguh, saya akan mengajarimu tentang 
surat yang paling agung yang terdapat di dalam Al Qur'an sebelum kamu keluar dari Masjid." 
Kemudian beliau memegang tanganku, dan saat beliau hendak keluar Masjid, saya pun 
berkata; "Bukankah engkau berjanji; 'Saya akan mengajarimu surat yang paling agung yang 
terdapat di dalam Al Qur'an.' Beliau menjawab; (Yaitu surat) AL HAMDU LILLAHI RABBIL 
'AALAMIIN (Segala puji bagi Allah, Rabb semesta Alam), ia adalah As Sab'u Al Matsani, dan Al 
Qur'an Al Azhim yang telah diwahyukan kepadaku. 


Bab: Firman Allah "...bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) 
mereka yang sesat.." 






4115. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf Telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Sumayya dari Abu Shalih dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Bila imam mengucapkan, 'Ghairil maghdluubi 'alaihim 
walaadl-dlalliin (Bukan orang-orang yang dimurkai dan bukan orang-orang yang sesat)' maka 





ucapkanlah, 'Aamiin 1 , Barangsiapa ucapan aamiin-nya bersamaan dengan aamiin para 
malaikat, maka akan diampuni dosanya yangtelah lalu." 

Bab: [Bab] Surat al Baqarah ayat 31 


VSJ jir ^ J>\cX\b J j&'fi 

\\ J>\ j£\^[^<L^t) ji&* j^\ 1 J sa\i 

C-J1 j \ iU (J. J <3^ & er^* tj _>>U3 a5j\j«^45j\ j^i-c.\ a1c- 


44-J J^T 4 jVll\ j ^ U <JiJS^V^a 

4-s^jJU-} _^3& jA^^} 


4116. Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim Telah menceritakan kepada kami 
Hisyam Telah menceritakan kepada kami Qatadah dari Anas radliallahu 'anhu dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam Demikian juga diriwayatkan dari jalur lainnya, dan Khalifah 
berkata kepadaku Telah menceritakan kepada kami Yazid bin Zura'i Telah menceritakan 
kepada kami Sa'id dari Qatadah dari Anas radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam beliau bersabda: "Pada hari kiamat orang-orang yang beriman berkumpul lalu 
mereka berkata; 'Sebaiknya kita meminta syafa'at kepada Rabb kita 'azza wajalla sehingga 
kita dapat pindah dari tempat kita sekarang juga.' Lalu mereka mendatangi Adam 'Alaihis 
Salam seraya mengatakan; 'Wahai Adam, engkau adalah bapaknya manusia, Allah 
menciptakanmu dengan tangan-Nya sendiri dan menjadikan malaikat-malaikat-Nya sujud 
kepadamu, serta diajarkan pula kepadamu nama-nama segala sesuatu, maka mintakanlah 
syafa'at kepada Rabb kami 'azza wajalla agar Dia memindahkan kami dari tempat kami ini! ' 
Maka Adam berkata; 'Bukan aku yang kalian maksud, ' kemudian Adam menyebutkan dosa 
yang pernah ia lakukan, hingga dosa tersebut membuatnya malu kepada Allah, lalu Adam 



berkata; 'Datanglah kalian kepada Nuh 'Alaihis Salam karena ia adalah rasul pertama kali 
yang Allah utus ke muka bumi, ' kemudian mereka pun mendatangi Nuh 'Alaihis Salam, lalu 
Nuh berkata; 'Bukan aku yang kalian maksud, ' lalu ia menyebutkan kesalahan dan 
permintaannya kepada Rabbnya dengan tanpa ilmu, hingga membuatnya malu kepada 
Rabbnya; 'akan tetapi datangilah Ibrahim 'Alaihis Salam kekasih Ar Rahman 'azza wajalla, ' 
maka mereka pun mendatanginya, lalu Ibrahim mengatakan; 'Bukan aku yang kalian 
maksud, tapi datanglah kalian kepada Musa 'Alaihis Salam, seorang hamba yang Allah ajak 
bicara secara langsung dan diberikan Taurat.' Maka mereka pun mendatangi Musa, dan 
Musa juga berkata; 'Bukan aku yang kalian maksud, ' seraya menyebutkan seseorang yang 
dia bunuh tanpa alasan yang benar, hingga hal itu membuatnya malu kepada Rabbnya; 'akan 
tetapi datanglah kalian kepada Isa 'Alaihis Salam, hamba Allah dan Rasul-Nya, kalimat serta 
ruh-Nya.' Maka mereka pun mendatangi Isa, kemudian Isa mengatakan; 'Bukan aku yang 
kalian maksud, akan tetapi datanglah kalian kepada Muhammad, seorang hamba yang 
dosanya telah diampuni Allah, baik yang lalu atau yang akan datang.' Maka mereka pun 
mendatangiku, maka aku pun pergi sehingga aku meminta izin kepada Rabbku 'azza wajalla, 
lalu aku pun diizinkan. Maka ketika aku melihat Rabbku, aku langsung jatuh sujud kepada 
Rabbku 'azza wajalla, kemudian Dia membiarkanku bersujud sekehendak-Nya. Setelah itu 
dikatakan; 'Bangunlah ya Muhammad! memintalah maka engkau akan diberikan! berkatalah 
maka engkau akan didengarkan! dan mintalah syafa'at maka engkau akan diberi (hak 
memberi syafa'at)." Maka aku mengangkat kepalaku dan memuji-Nya dengan pujian yang 
Dia ajarkan kepadaku, kemudian aku memberikan syafa'at dan Dia memberikan aku batasan, 
lalu aku memasukkan orang-orang ke dalam surga. Kemudian aku kembali kepada Rabbku 
'azza wajalla untuk yang kedua kalinya, dan ketika aku melihat Rabbku aku langsung jatuh 
sujud kepada Rabbku, kemudian Dia membiarkanku bersujud sekehendak-Nya. Kemudian 
dikatakan; 'Bangunlah ya Muhammad! berkatalah maka engkau akan didengarkan! 
memintalah maka engkau akan diberikan! dan mintalah syafa'at maka engkau akan diberi 
(hak memberi syafa'at)." Maka aku mengangkat kepalaku dan memuji-Nya dengan pujian 
yang Dia ajarkan kepadaku, kemudian aku memberikan syafa'at dan Dia memberikan aku 
batasan, lalu aku memasukkan orang-orang ke dalam surga." Kemudian aku kembali kepada 
Rabbku 'azza wajalla untuk yang ketiga kalinya, dan ketika aku melihat Rabbku aku langsung 
tersungkur bersujud kepada Rabbku, kemudian Dia membiarkanku bersujud sekehendak- 
Nya. Kemudian dikatakan; 'Bangunlah ya Muhammad! berkatalah maka engkau akan 
didengarkan! memintalah maka engkau akan diberikan! dan mintalah syafa'at maka engkau 
akan diberi (hak memberi syafa'at).' Maka aku mengangkat kepalaku dan memuji-Nya 
dengan pujian yang Dia ajarkan kepadaku, kemudian aku memberikan syafa'at dan Dia 
memberikan aku batasan, lalu aku memasukkan orang-orang ke dalam surga." Kemudian aku 
kembali kepada Rabbku 'azza wajalla untuk yang keempat kalinya, lalu aku berkata: 'Wahai 
Rabb, tidak ada yang tersisa kecuali orang yang terhalang oleh Al Qur'an dan wajib kekal di 
neraka.' 

Bab: [Bab] Surat al Baqarah ayat 22 








4117. Telah menceritakan kepadaku 'Utsman bin Abu Syaibah Telah menceritakan kepada 
kami Jarir dari Manshur dari Abu Wail dari 'Amru bin Syurahbil dari 'Abdullah dia berkata; 
Aku bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam; 'Dosa apakah yang paling besar di sisi 
Allah? Beliau menjawab; 'Bila kamu menyekutukan Allah, padahal dialah yang 
menciptakanmu. Aku berkata; tentu itu sungguh besar.' Aku bertanya lagi; 'Kemudian apa? 
Beliau menjawab; 'Apabila kami membunuh anakmu karena takut membuat kelaparan.' Aku 
bertanya lagi; 'kemudian apa? ' beliau menjawab; 'Berzina dengan istri tetanggamu.' 

Bab: [Bab] Surat al Baqarah ayat 57 







4118. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim Telah menceritakan kepada kami Sufyan 
dari 'Abdul Malik dari 'Amru bin Huraits dari Sa'id bin Zaid radliallahu 'anhu dia berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Al Kam-at (cendawan) adalah sejenis 
manna (sejenis makanan yang diturunkan Allah Ta'ala kepada Bani Israil), airnya 
mengandung obat bagi penyakit mata." 


Bab: [Bab] Surat al Baqarah ayat 58 
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4119. Telah menceritakan kepadaku Muhammad Telah menceritakan kepada kami 'Abdur 
Rahman bin Mahdi dari Ibnu Al Mubarak dari Ma'mar dari Hammam bin Munabbih dari Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: "Dikatakan 
kepada Bani Israil: 'Masuklah kalian pintu itu dengan keadaan sujud dan Katakanlah: 
'Hitthah' (ampunilah dosa-dosa) niscaya Dia mengampuni kesalahan-kesalahan kalian. Lalu 
mereka memasuki pintu itu dan mengganti apa yang telah diperintahkan kepada mereka 
seraya merangkak di atas pantat-pantat mereka dan mereka berkata: 'Hiththah adalah 
Habbah (biji) dalam tepung." 


Bab: [Bab] Surat al Baqarah ayat 97 
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4120. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Munir dia mendengar 'Abdullah bin 
Bakr Telah menceritakan kepada kami Humaid dari Anas dia berkata; 'Abdullah bin Salam 
mendengar kedatangan Rasulullah Shallallahu 'Alaihi. Maka ia langsung menemui Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam seraya berkata; "Wahai Rasulullah, aku bertanya kepadamu 
tentang tiga perkara tidak akan ada yang dapat menjawab kecuali seorang Nabi, Apakah 
yang terjadi pertama kali dari tanda-tanda hari kiamat, apa yang pertama kali dimakan oleh 
penduduk surga, dan dari mana seseorang dapat menyerupai bapaknya atau ibunya?" Maka 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jibril 'Alaihis Salam baru saja memberiku 
kabar." Abdullah bertanya; siapakah Jibril? Beliau menjawab: "la adalah malaikat yang 
sangat dimusuhi yahudi." Beliau bersabda: "Tanda hari kiamat yang akan terjadi pertama kali 
adalah api yang keluar dari timur yang akan menggiring manusia ke barat, adapun sesuatu 
yang pertama kali dimakan penduduk surga adalah hati ikan hiu, adapun darimana 
seseorang dapat menyerupai bapak atau ibunya adalah apabila air mani laki-laki dapat 
mendahului sel telur wanita maka akan keluar laki-laki, dan apabila sel telur wanita dapat 
mendahului air mani laki-laki maka akan keluar wanita." Kemudian Abdullah bin Salam 
berkata; "Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak untuk disembah kecuali Allah 
dan aku bersaksi bahwa engkau adalah Rasulullah." Kemudian dia berkata lagi; "Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya orang yahudi itu adalah kaum yang pendusta, kalau mereka 
mengetahui kelslamanku mereka pasti akan menghinaku dihadapanmu. Maka utuslah 
seseorang agar memanggil mereka dan tanyakan kepada mereka tentang aku." Beliau lalu 
mengutus seseorang untuk memanggil mereka, lalu beliau bertanya kepada mereka: 
"Siapakah Abdullah bin Salam di menurut kalian?" Mereka menjawab; "Dia adalah orang 
terbaik kami dan anak dari orang terbaik dari kami, dia adalah tuan kami dan anak dari tuan 
kami." Beliau bertanya lagi: "Bagaimana menurut kalian, kalau seandainya dia masuk Islam? 
Mereka menjawab; "Mudah-mudahan Allah melindunginya dari hal itu (masuk Islam)." Maka 
Abdullah bin Salam keluar seraya mengatakan; "Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang 
berhak untuk disembah kecuali Allah, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan 



Allah." Lalu mereka berkata; "Dia adalah orang yang paling jelek di antara kami dan anak dari 
orang yang paling jelek di antara kami. -Mereka menjelek-jelekkan Abdullah bin Salam.- 
Setelah itu Abdullah bin Salam berkata; "Inilah yang paling aku khawatirkan." 

Bab: [Bab] Surat al Baqarah ayat 106 
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4121. Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin 'AM Telah menceritakan kepada kami 
Yahya Telah menceritakan kepada kami Sufyan dari Habib dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu 
'Abbas dia berkata; 'Umar radliallahu 'anhu berkata; "Ubay adalah orang yang paling pandai 
dalam membaca Al Qur'an di antara kami, dan Ali adalah orang yang paling paham dengan 
hukum di antara kami. Sementara kami banyak meninggalkan qira'ah Ubay (dalam membaca 
Al Qur'an). Karena Ubay pernah berkata, "Aku tidak akan meninggalkan sesuatu yang telah 
aku dengar dari Rasulullah. Sementara Allah Tabaraka Wa Ta'ala berfirman: '(Ayat mana saja 
yang kami nasakhkan, atau kami jadikan (manusia) lupa kepadanya, kami datangkan yang 
lebih baik daripadanya atau yang sebanding dengannya)' (QS. Al Baqarah: 106). 


Bab: [Bab] Surat al Baqarah ayat 116 




4122. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman Telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib dari 'Abdullah bin Abu Husain Telah menceritakan kepada kami Nafi' bin Jubair dari 
Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: Allah 
Ta'ala berfirman: Sebagian keturunan Adam telah mengatakan kebohongan tentang Aku 
padahal mereka sama sekali tidak berhak melakukan demikian. Dan mereka mencelaku, 
padahal mereka tidak punya hak untuk mencelaku. Kebohongan yang mereka perbuat 
tentang-Ku adalah mereka menganggap Aku tidak mampu menciptakan kembali 
sebagaimana dulu telah ciptakan. Adapun celaannya kepada-Ku, yaitu mereka mengatakan 
bahwa Aku mempunyai anak. Maha Suci Aku, sama sekali Aku tidak mengambil istri dan 
tidak mempunyai anak.' 



Bab: [Bab] Surat al Baqarah ayat 125 
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4123. Telah menceritakan kepada kami Musaddad dari Yahya bin Sa'id dari Humaid dari Anas 
dia berkata; 'Umar berkata; Aku telah menepati Rabbku dalam tiga hal, atau Rabbku telah 
menyetujuiku dalam tiga hal. Aku berkata; "Wahai Rasulullah seandainya engkau menjadikan 
Maqam Ibrahim sebagai tempat shalat." Aku berkata; "Wahai Rasulullah, sesungguhnya yang 
menemuimu adalah orang-orang yang baik dan yang jahat, seandainya engkau perintahkan 
kepada para Ummul Mukminin supaya memakai hijab." maka turunlah ayat hijab. Dan suatu 
ketika aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mempersalahkan sebagian istri- 
istrinya, maka akupun mengunjungi mereka dan berkata; "Berhentilah kalian dari berbuat 
masalah dengan Nabi atau boleh jadi Allah akan memberi ganti kepadanya dengan isteri 
yang lebih baik dari pada kalian." Ketika aku menemui salah seorang istrinya, ia berkata 
kepadaku; wahai Umar! Bukankah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lebih berhak 
menasihati istri-istrinya daripada kamu? Maka turunlah ayat; "Boleh jadi jika ia ceraikan 
kamu, Tuhannya akan memberinya ganti istri-istri yang lebih baik dari pada kamu - 
perempuan yang berserah diri.- (QS At Tahrim: 5)." Dan Ibnu Abu Maryam berkata; Telah 
mengabarkan kepada kami Yahya bin Ayub Telah menceritakan kepadaku Humaid Aku 
mendengar Anas dari Umar. 


Bab: [Bab] Surat al Baqarah ayat 127 






->S 









4124. Telah menceritakan kepada kami Isma'il berkata; Telah menceritakan kepadaku Malik 
dari Ibnu Syihab dari Salim bin 'Abdullah bahwa 'Abdullah bin Muhammad bin Abu Bakr; 
Telah mengabarkan kepada kami 'Abdullah bin 'Umar dari 'Aisyah radliallahu 'anhu isteri 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Bukankah engkau melihat bahwa kaummu ketika membangun Ka'bah mengurangi pondasi- 
pondasi Ibrahim 'Alaihissalam?" Maka saya katakan; wahai Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam, tidakkah engkau kembalikan ke pondasi-pondasi Ibrahim 'alaihissalam? Beliau 
menjawab: "Kalaulah tidak karena kaummu dekat dengan masa kekafiran." Abdullah bin 
Umar berkata; seandainya Aisyah telah mendengar hal ini dari Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam tentu saya tidak akan melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam meninggalkan 
dari menyentuh dua rukun yang terletak setelah Hijr, hanya saja Ka'bah belum 
disempurnakan di atas pondasi-pondasi Ibrahim 'alaihissalam ketika itu. 

Bab: [Bab] Surat al Baqarah ayat 136 
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4125. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar Telah menceritakan 
kepada kami 'Utsman bin 'Umar Telah mengabarkan kepada kami 'AM Al Mubarak dari Yahya 
bin Abu Katsir dari Abu Salamah dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; "Orang-orang 
ahlu kitab membaca Taurat dengan bahasa Ibrani dan menjelaskannya kepada orang-orang 
Islam dengan bahasa arab. Melihat hal itu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
Janganlah kalian mempercayai ahlu kitab dan jangan pula mendustakannya. Tetapi 
ucapkanlah; "Kami beriman kepada Allah dan kepada apa yang telah diturunkan kepada 
kami. (Al Baqarah; 136).' 


Bab: [Bab] Surat al Baqarah ayat 142 





4126. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim dia mendengar dari Zuhair dari Abu 
Ishaq dari Al Bara 1 radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam shalat 
dengan menghadap ke baitul Maqdis selama enam belas atau tujuh belas bulan. Dan beliau 
menyukai jika kiblatnya menghadap ke arah ka'bah. Kemudian beliau pun shalat Ashar 
bersama sekelompok para sahabat dengan menghadap ke arab kiblat. Setelah itu salah 
seorang dari sahabat tersebut keluar dan melewati kaum muslimin di sebuah masjid yang 
pada waktu itu mereka sedang ruku. Sahabat tadi berkata; AKu bersaksi kepada Allah, 
sungguh aku telah shalat bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dengan menghadap 
kiblat. Mereka pun segera berputar dalam keadaan shalat menghadap ke arah kiblat. Ada 
beberapa orang yang telah meninggal dengan menghadap ke arah kiblat pertama yang kami 
tidak tahu apa yang harus kami katakan mengenai hukumnya bagi mereka tersebut. Maka 
Allah pun menurunkan ayat; "Dan Allah tidak akan menyia-nyiakan keimanan kalian, 
sesungguhnya Allah maha pengasih lagi maha penyayang kepada manusia." (Al Baqarah: 
143). 


Bab: [Bab] Surat al Baqarah ayat 143 
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4127. Telah menceritakan kepada kami Yusuf bin Rasyid Telah menceritakan kepada kami 
Jarir dan Abu Usamah dan lafazh ini milik Jarir dari Al A'masy dari Abu Shalih, Abu Usamah 
berkata; Telah menceritakan kepada kami Abu Shalih dari Abu Sa'id Al Khudri berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah bersabda: "Pada hari kiamat, Nuh akan 
dipanggil (Allah) dan ia akan menjawab: 'Labbaik dan Sa'daik, wahai TuhanKu! ' lalu Allah 
bertanya: 'Apakah telah kau sampaikan pesan Kami? ' Nuh menjawab: 'Ya'. Kemudian Allah 
akan bertanya kepada bangsa (umat) Nuh: 'Apakah ia telah menyampaikan pesan kami 
kepadamu sekalian? ' Mereka akan berkata; 'Tidak ada yang memberikan peringatan kepada 
kami.' Maka Allah bertanya: 'Siapa yang menjadi saksimu? ' Nuh menjawab: 'Muhammad 
shallallahu 'alaihi wasallam dan para pengikutnya.' Maka mereka (umat muslim) akan 
bersaksi bahwa Nuh telah menyampaikan pesan (Allah). Kemudian Rasul (Muhammad 
shallallahu 'alaihi wasallam) akan menjadi saksi untukmu sekalian dan itulah maksud dari 
firman Allah: 'Demikianlah kami jadikan kalian sebagai umat yang adil supaya kamu menjadi 
saksi atas manusia. Dan Rasul menjadi saksi atas kalian." (QS. Al Baqarah (2): 143). 



j;:4^\j|\_44-^iU^i^iS^;4==J\j.4i:4 


4128. Telah menceritakan kepada kami Musaddad Telah menceritakan kepada kami Yahya 
dari Sufyan dari Abdullah bin Dinar dari Ibnu Umar radliallahu 'anhuma; "Tatkala orang- 
orang melaksanakan shalat shubuh di Quba', tiba-tiba ada orang yang datang dan berkata; 
Allah telah menurunkan wahyu kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam agar menghadap 
kiblat, maka menghadaplah ke sana! lalu mereka berbalik menghadap Ka'bah. 


Bab: [Bab] Surat al Baqarah ayat 144 






4129. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah Telah menceritakan kepada kami 
Mu'tamir dari Bapaknya dari Anas radliallahu 'anhu dia berkata; 'semua orang yang pernah 
shalat menghadap dua kiblat sudah tiada kecuali aku.' 


Bab: [Bab] Surat al Baqarah ayat 145 
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4130. Telah menceritakan kepada kami Khalid bin Makhlad Telah menceritakan kepada kami 
Sulaiman Dan telah menceritakan kepadaku Abdullah bin Dinar dari Ibnu Umar radliallahu 
'anhuma; "Tatkala orang-orang sedang shalat shubuh di Quba', datang seseorang lalu 
berkata, 'Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam pada malam ini mendapat wahyu, beliau 
diperintahkan menghadap ke Ka'bah'. Maka menghadaplah ke Sana! Mereka pun segera 
beralih ke Ka'bah, padahal sebelumnya wajah-wajah mereka menghadap ke Syam (Baitul 
Maqdis)'." 



Bab: [Bab] Surat al Baqarah ayat 146-147 






4131. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Qaza'ah Telah menceritakan kepada kami 
Malik dari Abdullah bin Dinar dari Ibnu Umar dia berkata; "Tatkala orang-orang sedang 
shalat shubuh di Quba', datang seseorang lalu berkata, 'Rasulullah Shallallahu'alaihi 
wasallam pada malam ini mendapat wahyu, beliau diperintahkan menghadap ke Ka'bah'. 
Maka menghadaplah ke Sana! Mereka pun segera beralih ke Ka'bah, padahal sebelumnya 
wajah-wajah mereka menghadap ke Syam (Baitul Maqdis)." 


Bab: [Bab] Surat al Baqarah ayat 148 
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4132. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna Telah menceritakan 
kepada kami Yahya dari Sufyan Telah menceritakan kepadaku Abu Ishaq dia berkata; Aku 
mendengar Al Barra radliallahu 'anhu berkata; "Kami shalat bersama Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam dengan menghadap ke Baitul Maqdis selama enam belas atau tujuh belas 
bulan. Lalu beliau merubahnya dengan menghadap kiblat." 

Bab: [Bab] Surat al Baqarah ayat 149 
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4133. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Ismail Telah menceritakan kepada kami 
Abdul Aziz bin Muslim Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Dinar dia berkata; Aku 
mendengar Ibnu Umar radliallahu 'anhuma berkata; "Tatkala orang-orang sedang shalat 
shubuh di Quba 1 , datang seseorang lalu berkata, 'Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam pada 
malam ini mendapat wahyu, beliau diperintahkan menghadap ke Ka'bah'. Maka 
menghadaplah ke sana! Mereka pun segera beralih ke Ka'bah dalam keadaan shalat, padahal 
sebelumnya wajah-wajah mereka menghadap ke Syam (Baitul Maqdis)." 



Bab: [Bab] Surat al Baqarah ayat 150 
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4134. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id dari Malik dari Abdullah bin Dinar 
dari Ibnu Umar dia berkata; "Tatkala orang-orang sedang shalat shubuh di Quba', datang 
seseorang lalu berkata, 'Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam pada malam ini mendapat 
wahyu, beliau diperintahkan menghadap ke Ka'bah'. Maka menghadaplah ke sana! Mereka 
pun segera beralih ke Ka'bah, padahal sebelumnya wajah-wajah mereka menghadap ke 
Syam (Baitul Maqdis)." 


Bab: [Bab] Surat al Baqarah ayat 158 




4135. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf Telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Hisyam bin Urwah dari Bapaknya dia berkata; Aku bertanya kepada Aisyah istri 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, -Saat itu saya masih muda-: 'Apakah anda tahu 
tentang firman Allah Tabaraka Wa Ta'ala: 'Sesungguhnya Shafaa dan Marwa adalah 
sebahagian dari syi'ar Allah. Barangsiapa yang beribadah haji ke Baitullah atau ber'umrah, 
maka tidak ada dosa baginya mengerjakan sa'i antara keduanya.' Sebab sepengetahuanku 
nggak masalah bagi seseorang untuk meninggalkan Sa'i antara keduanya. Aisyah menjawab; 
"Bukan begitu, kalau seperti yang kamu katakan, maka jadinya tidak ada dosa orang tidak 
melakukan sa'i. Ayat ini turun pada orang-orang Anshar, yang dahulu mereka melakukan 
talbiyah karena Manat, yang letaknya di depan Qadid. Yang mereka berkeharusan berthawaf 
antara Shofa dan Marwa. Tatkala Islam datang, mereka bertanya pada Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam tentang hal itu. Maka Allah Tabaraka Wa Ta'ala menurunkan ayat: 
'Sesungguhnya Shafa dan Marwa adalah sebagian dari syi'ar Allah. Maka barangsiapa yang 
beribadah haji ke Baitullah atau ber-'umrah, Maka tidak ada dosa baginya mengerjakan sa'i 
antara keduanya'." (QS. Albaqarah 158). 
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4136. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf Telah menceritakan kepada 
kami Sufyan dari 'Ashim bin Sulaiman dia berkata; Aku bertanya kepada Anas bin Malik 
radliallahu 'anhu tentang Shafa dan Marwa. Maka dia menjawab; Aku menganggap 
keduanya sebagai perkara jahiliyah, tatkala Islam datang, keduanya kami tinggalkan lalu 
turunlah firman Allah; "Sesungguhnya Shafa dan Marwa adalah sebagian dari syi'ar Allah. 
Maka barangsiapa yang beribadah haji ke Baitullah atau ber-'umrah, Maka tidak ada dosa 
baginya mengerjakan sa'i antara keduanya." (QS. Albaqarah 158). 

Bab: [Bab] Surat al Baqarah ayat 165 
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4137. Telah menceritakan kepada kami Abdan dari Abu Hamzah dari Al A'masy dari Syaqiq 
dari Abdullah, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda beberapa kalimat yang aku 
tambahkan. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barang siapa yang mati, sedangkan 
dia menyeru selain Allah sebagai tandingannya maka dia masuk neraka." Sedangkan aku 
berkata; 'Barang siapa yang mati dan dia tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu maka dia 
masuk surga.' 


Bab: [Bab] Surat al Baqarah ayat 178 
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4138. Telah menceritakan kepada kami Al Humaidi Telah menceritakan kepada kami Sufyan 
Telah menceritakan kepada kami Amru dia berkata; Aku mendengar Mujahid berkata; Aku 
mendengar Ibnu Abbas radliallahu 'anhuma berkata; "Dahulu pada Bani Israil terdapat 
hukum qishas namun tidak ada diyah pada mereka, lalu Allah Azza wa j a 11 a menurunkan 
ayat: "Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu qishaash berkenaan dengan 
orang-orang yang dibunuh; orang merdeka dengan orang merdeka, hamba dengan hamba, 
dan wanita dengan wanita. Maka barangsiapa yang mendapat suatu pema'afan dari 
saudaranya, hendaklah (yang mema'afkan) mengikuti dengan cara yang baik, dan hendaklah 
(yang diberi ma'af) membayar (diat) kepada yang memberi ma'af dengan cara yang baik 
(pula). (QS. Albaqarah 178). Pemberian maaf itu maksudnya adalah menerima diyat pada 
pembunuhan dengan sengaja. mengikuti dengan cara yang baik yaitu ia mengikuti ini dengan 
cara yang ma'ruf, dan membayar dengan cara yang baik serta melaksanakan ini dengan 
kebaikan. Yang demikian itu adalah suatu keringanan dari Tuhan kamu dan suatu rahmat 
(QS. Albaqarah 178) dari apa yang telah diwajibkan atas kaum sebelum kalian, sesungguhnya 
hal tersebut adalah qishas bukan diyah. Barang siapa yang melampui batas setelah itu, maka 
baginya Adzab yang pedih. 1 Yaitu membunuh setelah menerima diyah. 
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4139. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abdullah Al Anshari Telah 
menceritakan kepada kami Humaid bahwa Anas menceritakan kepada mereka dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: "Kitabullah adalah al Qishas." 








4140. Telah menceritakan kepadaku Abdullah bin Munir dia mendengar Abdullah bin Bakr As 
Sahmi Telah menceritakan kepada kami Humaid dari Anas bahwa Rabayyi' -pamannya- 
pernah mematahkan gigi seri seorang budak wanita, kemudian mereka meminta kepadanya 
untuk memaafkan, namun mereka (keluarganya) menolak. Kemudian ditawarkan kepada 
mereka denda, namun mereka tetap menolak, lalu mereka mendatangi Nabi 
shallallahu'alaihi wa sallam, maka beliau memerintahkan untuk diqishash. Anas bin An Nadhr 
berkata; wahai Rasulullah, apakah gigi seri Ar Rubayyi' akan dipatahkan? Tidak, demi Dzat 
yang mengutusmu dengan kebenaran, gigi serinya jangan dipatahkan. Maka Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ya Anas, Kitabullah adalah Al Qishas. Maka orang- 
orang tersebut rela memberikan maaf. kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 



"Sesungguhnya diantara hamba-hamba Allah terdapat orang yang apabila ia bersumpah atas 
nama Allah maka Allah akan mengabulkannya." 

Bab: [Bab] Surat al Baqarah ayat 183 




4141. Telah menceritakan kepada kami Musaddad Telah menceritakan kepada kami Yahya 
dari Ubaidullah dia berkata; Telah mengabarkan kepadaku Nafi' dari Ibnu Umar radliallahu 
'anhuma dia berkata; "Dahulu hari Asyura 1 adalah hari yang orang-orang jahilliyah 
pergunakan untuk puasa, tatkala turun bulan ramadlan, beliau bersabda: "Barang siapa yang 
ingin berpuasa Asyura 1 hendaklah ia berpuasa, dan bagi yang tidak ingin, silahkan ia 
tinggalkan." 




4142. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad Telah menceritakan 
kepada kami Ibnu Uyainah dari Az Zuhri dari Urwah dari Aisyah radliallahu 'anha; "Dahulu 
hari Asyura 1 adalah hari-hari yang dipergunakan orang-orang jahilliyah untuk melakukan 
puasa, tatkala datang bulan ramadlan, beliau bersabda: "Barang siapa yang ingin berpuasa 
Asyura 1 hendaklah ia berpuasa, dan bagi yang tidak ingin, maka berbukalah." 
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4143. Telah menceritakan kepadaku Mahmud Telah mengabarkan kepada kami Ubaidullah 
dari Israil dari Manshur dari Ibrahim dari Alqamah dari Abdullah dia berkata; bahwa suatu 
hari Al Asy'ats menemuinya yang pada waktu itu dia sedang makan. Maka dia berkata; Hari 
ini adalah hari Asyura. Abdullah berkata; Dahulu sebelum diwajibkan bulan Ramadlan, hari 
ini adalah hari berpuasa. Tatkala diwajibkan bulan Ramadlan, maka hari itu ditinggalkan, 
oleh karena itu ayo mendekat dan makanlah! 





4144. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Al Mutsanna Telah menceritakan 
kepada kami Yahya Telah menceritakan kepada kami Hisyam dia berkata; Telah 
mengabarkan kepadaku Bapakku dari Aisyah radliallahu 'anha dia berkata; Dahulu hari 
'Asyura adalah hari yang orang-orang Quraisy pergunakan pada masa Jahiliyah untuk 
berpuasa. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah melakukan puasa itu. Tatkala 
sampai di Madinah beliau berpuasa pada hari itu dan pernah memerintahkan untuk 
berpuasa (pada hari itu), namun ketika perintah puasa ramadlan turun dan diwajibkan, maka 
puasa 'Asyura ditinggalkan. Akhirnya barang siapa yang ingin berpuasa 'Asyura hendaklah 
berpuasa, dan barangsiapa yang tidak ingin, maka tinggalkanlah.' 

Bab: [Bab] Surat al Baqarah ayat 184 
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4145. Telah menceritakan kepadaku Ishaq Telah mengabarkan kepada kami Rauh Telah 
menceritakan kepada kami Zakaria bin Ishaq Telah menceritakan kepada kami Amru bin 
Dinar dari Atha dia mendengar Ibnu Abbas membaca ayat; "Dan bagi orang-orang yang berat 
menjalankannya maka wajib membayar fidya yaitu memberi makan orang miskin, "(QS. 
Albaqarah 184), Ibnu Abbas berkata; Ayat ini tidak dimanshukh, namun ayat ini hanya untuk 
orang yang sudah sangat tua dan nenek tua, yang tidak mampu menjalankannya, maka 
hendaklah mereka memberi makan setiap hari kepada orang miskin.' 


Bab: [Bab] Surat al Baqarah ayat 185 







4146. Telah menceritakan kepada kami Ayyas bin Al Walid Telah menceritakan kepada kami 
Abdul A'la Telah menceritakan kepada kami Ubaidullah dari Nafi dari Ibnu Umar radliallahu 
'anhuma bahwa dia membaca ayat: 'wajib membayar fidyah dengan memberi maka kepada 
orang miskin'. Ibnu Umar berkata; Ayat ini telah dimanshukh.' 








4147. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah Telah menceritakan kepada kami Bakr bin 
Mudlar dari Amru bin Al Harits dari Bukair bin Abdullah dari Yazid budak yang dimerdekakan 




Salamah bin Al Akwa' dari Salamah dia berkata; "Tatkala turun ayat; "Dan bagi orang-orang 
yang berat menjalankannya maka wajib membayar fidya yaitu memberi makan orang miskin, 
" adalah barang siapa yang ingin berbuka maka hendaklah membayar fidyah, hingga 
turunlah ayat setelahnya yang menasakh (menghapus) ayat tersebut. Abu Abdullah berkata; 
Bukair meninggal sebelum Yazid. 

Bab: [Bab] Surat al Baqarah ayat 187 




4148. Telah menceritakan kepada kami Ubaidullah dari Israil dari Abu Ishaq dari Al Barra 
Demikian juga diriwayatkan dari jalur lainnya, Dan telah menceritakan kepada kami Ahmad 
bin Utsman Telah menceritakan kepada kami Syuraih bin Maslamah dia berkata; Telah 
menceritakan kepadaku Ibrahim bin Yusuf dari Bapaknya dari Abu Ishaq dia berkata; Aku 
mendengar Al Barra radliallahu 'anhu, -tatkala diperintahkan puasa Ramadlan, orang-orang 
tidak mau mendekati para wanita sepanjang bulan Ramadlah tersebut. Dan ada beberapa 
orang yang mengkhianati dirinya sendiri. Maka Allah menurunkan ayat; "Allah mengetahui 
bahwa kalian tidak dapat menahan diri kalian sendiri. Maka Dia menerima taubat kalian dan 
memaafkan kalian." 




4149. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Ismail Telah menceritakan kepada kami 
Abu 'Awanah dari Hushain dari As Sya'bi dari Adi dia berkata; Adi mengambil benang putih 
dan benang hitam. Hingga apabil malam tiba dia melihat pada benang tersebut, namun 
keduanya tidak Nampak juga. Dipagi harinya dia berkata; "Wahai Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, aku telah meletakkan dibawah bantalku benang putih dan benang hitam, 
maka beliau bersabda: Bantalmu terlalu besar jika kau bentangkan benang hitam dan putih 
dibawah bantalmu. 
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4150. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id Telah menceritakan kepada kami 
Jarir dari Mutharrif dari Asy Sya'bi dari 'Adi bin Hatim radliallahu 'anhu berkata; Aku 
bertanya ya Rasulullah apakah yang dimaksud benang putih dan benang hitam itu? Apakah 
benar-benar berbentuk benang tali? Beliau menjawab: 'Sesunguhnya lehermu terlalu 
panjang bila melihat kedua benang itu. tidak demikian, sesungguhnya yang dimaksud adalah 
hitamnya malam dan putihnya siang hari.' 
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4151. Telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu Maryam Telah menceritakan kepada kami 
Abu Ghassan Muhammad bin Mutharrif Telah menceritakan kepadaku Abu Hazim dari Sahal 
bin Sa'ad dia berkata; Ketika turun ayat; "dan makan minumlah kamu sehingga terang 
bagimu benang putih dari benang hitam. (Q.S.AI Baqarah: 187). Sedangkan ayat 'minal 
fajrinya' (di waktu fajar) belum turun. Orang-orangpun apabila mau berpuasa, salah seorang 
dari mereka mengikat kakinya dengan benang putih dan benang hitam, dan mereka terus 
makan hingga nampak bagi mereka kedua benang tersebut. Lalu Allah menurunkan ayat; 
'Minal fajri.' (diwaktu fajar). Akhirnya mereka mengerti bahwa yang dimaksud adalah dari 
waktu malam ke siang. 


Bab: [Bab] Surat al Baqarah ayat 189 




4152. Telah menceritakan kepada kami Ubaidullah bin Musa dari Israil dari Abu Ishaq dari Al 
Barra dia berkata; "Pada masa Jahiliyah, orang-orang yang berihram pada waktu haji, 
mendatangi rumah dari belakang, maka Allah menurunkan ayat; "Bukan suatu kebaikan 
mendatangi rumah-rumah dari belakang, kebaikan adalah (kebaikan) orang yang bertakwa. 
Datangilah rumah-rumah dari pintu-pintunya." (QS.AIbaqarah 189). 


Bab: [Bab] Surat al Baqarah ayat 193 
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4153. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar Telah menceritakan 
kepada kami 'Abdul Wahhab Telah menceritakan kepada kami 'Ubaidullah dari Nafi' dari 
Ibnu Umar radliallahu 'anhuma bahwa dua orang laki-laki mendatangi Ibnu Jubair 
mengadukan perihal fitnah yang menimpa Ibnu Jubair keduanya berkata; sesungguhnya 
orang-orang telah berbuat sesuatu kepadanya, sedangkan kamu wahai Ibnu Umar sebagai 
sahabat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, apa yang menghalangimu tidak ikut campur 
dalam urusan ini? Ibnu Umar menjawab; 'Yang menghalangiku adalah karena Allah telah 
mengharamkan darah saudara muslim. Lalu keduanya berkata; 'Bukankah Allah telah 
berfirman: "Dan perangilah mereka sehingga tidak ada lagi fitnah?" maka Ibnu Umar 
menjawab: "Kami telah berperang hingga fitnah itu tidak ada lagi dan din ini sudah menjadi 
milik Allah. Sedangkan kalian menginginkan peperangan hingga terjadi fitnah dan din ini 
menjadi milik bukan selain Allah. 'Utsman bin Shalih menambahkan dari Ibnu Wahhab dia 
berkata; Telah mengabarkan kepadaku Fulaan dan Haiwah bin Syuraih dari Bakr bin 'Amru Al 
Ma'afiri bahwa Bukair bin 'Abdullah Telah menceritakan kepadanya dari Nafi' bahwa 
seseorang menemui Ibnu 'Umar seraya berkata; 'Wahai Abu 'Abdur Rahman apa yang 
menghalangimu untuk berhaji dan berumrah pada tahun ini dan kamu meninggalkan jihad di 
jalan Allah padahal kamu tahu bahwa Allah sangat menganjurkan hal itu? Ibnu Umar 
menjawab; 'Wahai anak saudaraku, Islam ini dibangun atas lima dasar; Iman kepada Allah 
dan Rasul-Nya, shalat lima waktu, puasa dibulan Ramadlan, menunaikan zakat, dan haji ke 
baitullah. Laki-laki itu berkata; 'Wahai Abu Abdurrahman, apakah kamu tidak mendengar apa 
yang disebutkan Allah di dalam kitabnya: "Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang 
beriman itu berperang hendaklah kamu damaikan antara keduanya! Tapi kalau yang satu 
melanggar perjanjian terhadap yang lain, hendaklah yang melanggar perjanjian itu kamu 
perangi sampai kembali pada perintah Allah". Juga firman Allah: "Perangilah mereka hingga 
tidak ada fitnah." Ibnu Umar menjawab; 'kami telah melakukan hal itu pada masa Rasulullah 



shallallahu 'alaihi wasallam ketika Islam masih sedikit hingga seseorang dari kami difitnah 
karena agamanya, baik dengan dibunuh maupun disiksa sampai Islam semakin menyebar 
dan tidak ada lagi fitnah. Orang itu berkata lagi; 'Bagaimana pendapatmu tentang Utsman 
dan AN? Ibnu Umar menjawab; 'Adapun Utsman maka Allah telah memaafkannya sedangkan 
kalian telah membenci untuk memaafkannya. Sedangkan AN dia adalah sepupu Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam dan menantunya. Lalu dia mengisyaratkan dengan tangannya 
seraya berkata; 'Inilah rumahnya sebagaimana kamu lihat.' 

Bab: [Bab] Surat al Baqarah ayat 195 
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4154. Telah menceritakan kepada kami Ishaq Telah mengabarkan kepada kami An Nadir 
Telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Sulaiman dia berkata; Aku mendengar Abu 
Wa'il dari Hudzaifah mengenai ayat; "Dan infaqkanlah hartamu di jalan Allah, dan janganlah 
kamu jatuhkan dirimu sendiri kedalam kebinasaan dengan tanganmu sendiri." Ayat ini turun 
tentang memberi nafkah. 


Bab: [Bab] Surat al Baqarah ayat 196 
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4155. Telah menceritakan kepada kami Adam Telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari 
Abdurrahman bin Al Ashbahani dia berkata; Aku mendengar Abdullah bin Ma'qil dia berkata; 
Aku duduk mendekati Ka'ab bin Ujrah di masjid Kufah, lalu aku bertanya kepada Ka'ab 
tentang fidyah puasa. Saya pernah dibawa menghadap Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam sementara kutu-kutu telah bertebaran di wajahku. Maka beliau berkata: "Saya 
lihat penyakitmu sudah demikian parah, apakah kamu mempunyai seekor kambing?" saya 
menjawab; "Tidak." Beliau bersabda: 'Berpuasalah tiga hari, atau memberi makan kepada 
enam orang miskin yakni sebanyak tetengah sha' untuk setiap orang dan cukurlah 
rambutmu." Ka'ab berkata; Maka ayat ini turun khusus berkenaan denganku, namun bagi 
kalian bersifat umum. 






iiiu J >, ^4 


4156. Telah menceritakan kepada kami Musaddad Telah menceritakan kepada kami Yahya 
dari Imran Abu Bakr Telah menceritakan kepada kami Abu Raja' dari Imran bin Hushain 
radliallahu 'anhuma dia berkata; Ayat mut'ah (menggabungkan haji dan umrah) telah 
diturunkan di dalam kitabullah, maka kami pun melaksanakannya bersama Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, dan Al qur'an tidak menurunkan ayat yang mengharamkannya, 
beliau pun tidak melarangnya hingga beliau wafat. sehingga seseorang dapat berbicara apa 
yang ia kehendaki menurut pendapatnya. 


Bab: [Bab] Surat al Baqarah ayat 198 




4157. Telah menceritakan kepadaku Muhammad dia berkata; Telah mengabarkan kepadaku 
Ibnu Uyainah dari Amru dari Ibnu Abbas radliallahu 'anhuma dia berkata; Ukazh, Majanah, 
Dzul Majaz adalah pasar-pasar yang ada pada masa jahiliyah. Mereka merasa takut berdosa 
bila berjualan pada musim haji. Maka turunlah ayat; Bukanlah suatu dosa bagimu sekalian 
mencari karunia dari Rabb kalian. (QS. Albaqarah 198). Yaitu pada musim haji. 


Bab: [Bab] Surat al Baqarah ayat 199 




j-vi]} jus} 


4158. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah Telah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin Hazim Telah menceritakan kepada kami Hisyam dari Bapaknya dari Aisyah 
radliallahu 'anha, Suku Quraisy dan orang-orang yang memeluk agama mereka, biasa tinggal 
di Muzdalifah dan memanggil diri mereka sendiri dengan Al Hums, sementara orang-orang 
Arab lainnya biasa tinggal di Arafah. Ketika Islam datang, Allah memerintahkan Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam untuk tinggal di Sana (dengan waktu yang telah ditentukan) dan 
kemudian berangkat dari sana. Itulah yang dimaksud firman Allah; "Kemudian berangkatlah 
beramai-ramai dari tempat bertolaknya orang banyak". (QS. Albaqarah 199). 
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4159. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Abu Bakr Telah menceritakan kepada 
kami Fudlail bin Sulaiman Telah menceritakan kepada kami Musa bin 'Uqbah Telah 
mengabarkan kepadaku Kuraib dari Ibnu 'Abbas dia berkata; seseorang berthawaf di ka'bah 
setelah bertahalul hingga dia bertalbiyah untuk haji. Apabila dia hendak pergi ke Arafah, 
maka hendaklah dia menyembelih unta, atau sapi, atau kambing kapan saja dia kehendaki 
jika hal itu mudah baginya. Jika hal itu terasa sulit, maka hendaklah dia berpuasa selama tiga 
hari pada waktu haji, yaitu sebelum hari Arafah. Jika ternyata hari terakhirnya dari tiga hari 
tersebut adalah hari Arafah, maka hal itu tidak mengapa baginya. Kemudian hendaklah dia 
berangkat untuk wukufdi Arafah dari waktu Ashar hingga menjelang malam. Lalu berangkat 
dari Arafah ketika orang-orang keluar darinya hingga sampai di Muzdalifah tempat mereka 
bermalam. setelah itu hendaklah mereka berdzikir kepada Allah dengan memperbanyak 
takbir, dan tahlil sebelum subuh tiba. Kemudian bertolaklah kalian dari Arafah karena orang- 
orang telah bertolak. Allah Ta'ala berfirman: "Kemudian bertolaklah dari tempat bertolaknya 
orang-orang banyak ('Arafah) dan mohonlah ampun kepada Allah sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang." (QS. Albaqarah 199). Hingga kalian melempar Jumrah. 


Bab: [Bab] Surat al Baqarah ayat 201 




4160. Telah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar Telah menceritakan kepada kami Abdul 
Warits dari Abdul Aziz dari Anas dia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam shallallahu 
'alaihi wasallam berdo'a; "RABBANAA AATINA FID DUNYA HASANATAN WA FIL AKHIRATI 
HASANAH WAQIAN ADZABAN NAAR (Ya Allah berilah kami kebaikan di dunia dan di akhirat, 
dan lindungilah kami dari adzab neraka)." 



Bab: [Bab] Surat al Baqarah ayat 204 
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4161. Telah menceritakan kepada kami Qabisha Telah menceritakan kepada kami Sufyan 
dari Ibnu Juraij dari Ibnu Mulaikah dari Aisyah secara marfu 1 dia berkata; "Orang yang paling 
Allah bend adalah orang yang suka membantah dan sengit permusuhannya. Abdullah 
berkata; Telah menceritakan kepada kami Sufyan Telah menceritakan kepadaku Ibnu Juraij 
dari Ibnu Mulaikah dari Aisyah radliallahu 'anha dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 


Bab: [Bab] Surat al Baqarah ayat 214 
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4162. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Musa Telah mengabarkan kepada kami 
Hisyam dari Ibnu Juraij dia berkata; Aku mendengar Ibnu Abu Mulaikah berkata; Ibnu Abbas 
radliallahu 'anhuma berkata mengenai firman Allah: " Sehingga apabila para rasul tidak 
mempunyai harapan lagi (tentang keimanan mereka) dan telah meyakini bahwa mereka 
telah didustakan..." (Yusuf; 110). Perlahan-lahan Ibnu Abbas pergi sembil memikirkan ayat 
itu seraya membaca ayat; Sehingga berkatalah Rasul dan orang-orang yang beriman 
bersamanya: "Bilakah datangnya pertolongan Allah?" Ingatlah, sesungguhnya pertolongan 
Allah itu amat dekat". (Al Baqarah: 214). Lalu aku bertemu dengan Urwah, maka aku 
sebutkan tentang ayat tersebut kepadanya; dia pun menjawab; Aisyah berkata; demi Allah, 
tidaklah Allah berjanji kepada Rasul-Nya sedikitpun kecuali hal itu akan diketahui olehnya 
sebelum dia meninggal. Namun ujian demi ujian bagi para Rasul akan senantiasa ada hingga 
mereka merasa khawatir orang-orang yang bersama mereka akan ada yang 
mendustakannya. Aisyah seraya membaca; Mereka (para rasul) itu menyangka mereka akan 
didustakan. 



Bab: [Bab] Surat al Baqarah ayat 223 



4163. Telah menceritakan kepada kami Ishaq Telah mengabarkan kepada kami An Nadir bin 
Syumail Telah mengabarkan kepada kami Ibnu Aun dari Nafi' dia berkata; Ibnu Umar 
radliallahu 'anhuma apabila membaca Al Qur'an, beliau tidak berbicara hingga selesai 
membacanya. Pada suatu hari aku mengambil mushaf-nya, maka membaca surat Al Baqarah 
hingga selesai dengan hafalannya. Lalu dia berkata; tahukah kamu tentang apa surat ini 
turun? Aku menjawab; 'Tidak.' Dia berkata; surat ini turun tentang ini dan itu kemudian dia 
pergi.' Dan dari Abdus Shamad Telah menceritakan kepadaku ayahku telah menceritakan 
kepadaku Ayyub dari Nafi dari Ibnu Umar mengenai ayat; "istri-istrimu adalah ladang bagimu 
maka datangilah ladang-ladangmu kapan saja sesuai yang kamu sukai".(QS. Albaqarah 223), 
Ibnu Umar berkata; yaitu mendatanginya dari kemaluannya. Diriwayatkan oleh Muhammad 
bin Yahyan bin Sa'id dari Bapaknya dari Ubaidullah dari Nafi dari Ibnu Umar. 




4164. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim Telah menceritakan kepada kami Sufyan 
dari Ibnu Al Munkadir aku mendengar Jabir radliallahu 'anhu berkata; Orang-orang Yahudi 
berkata; Apabila menggauli wanita melalui belakang maka mata anaknya akan menjadi 
juling'. Lalu Allah Subhaanahu menurunkan ayat; Isteri-isteri kalian adalah ladang kalian, 
maka datangilah ladang kalian dari mana engkau kehendaki." (QS. Albaqarah 223). 


Bab: [Bab] Surat al Baqarah ayat 232 





4165. Telah menceritakan kepada kami Ubaidullah bin Sa'id Telah menceritakan kepada 
kami Abu Amir Al 'Aqidi Telah menceritakan kepada kami Abbad bin Rasyid Telah 
menceritakan kepada kami Al Hasan dia berkata; Telah menceritakan kepadaku Ma'qil bin 
Yasar berkata; aku mempunyai saudara perempuan yang dilamar kepadaku. Dan Ibrahim 
berkata; dari Yunus dari Al Hasan telah menceritakan kepadaku Ma'qil bin Yasar. - 
diriwayatkan dari jalur lainnya- Telah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar Telah 
menceritakan kepada kami Abdul Warits Telah menceritakan kepada kami Yunus dari Al 
Hasan bahwa saudara perempuan Ma'qil ditalak suaminya dan meninggalkannya hingga 
habis masa iddahnya. Kemudian dia meminangnya lagi, namun Ma'qil menolaknya. Maka 
turunlah ayat; Jangalah kamu halangi mereka untuk menikah lagi dengan suaminya. (QS. 
Albaqarah 232). 

Bab: [Bab] Surat al Baqarah ayat 234 
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4166. Telah menceritakan kepadaku Umayyah bin Bustham Telah menceritakan kepada kami 
Yazid bin Zurai'i dari Habib dari Ibnu Abu Mulaikah, Ibnu Zubair berkata; Aku bertanya 
kepada Utsman bin Affan mengenai ayat; Dan orang-orang yang mati di antara kamu serta 
meninggalkan istri-istri (Al Baqarah; 234). Dia menjawab; Ayat itu telah dinasakh dengan 
ayat yang lain. Lalu aku bertanya; kenapa kamu menulisnya atau membiarkannya. Dia 
menjawab; Wahai anak saudaraku, aku tidak akan merubahnya sedikitpun dari tempatnya. 
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4167. Telah menceritakan kepada kami Ishaq Telah menceritakan kepada kami Rauh Telah 
menceritakan kepada kami Syibl dari Ibnu Abu Najih dari Mujahid mengenai firman Allah: 
Dan orang-orang yang mati di antara kamu serta meninggalkan istri-istri (Al Baqarah; 234). 
Ayat ini menerangkan wajibnya iddah di rumah keluarganya. Lalu Allah menurunkan ayat; 
Dan orang-orang yang akan mati di antara kami dan meninggalkan istri-istri, hendaklah 
membuat wasiat untuk istri-istrinya yaitu nafkah sampai setahun tanpa mengeluarkannya 
dari rumah. Tetapi jika mereka keluar sendiri, maka tidak ada dosa bagimu mengenai apa 
yang mereka lakukan terhadap diri mereka sendiri dalam hal-hal yang baik. Mujahid berkata; 
Allah telah menjadikannya sebagai penyempurna dalam hitungan setahun yaitu tujuh bulan 
dan dua puluh malam sebagai wasiat. Apabila dia ingin, maka dia menempati sesuai wasiat 
tersebut. Namun jika ia ingin keluar, maka itu sudah menjadi kehendaknya. Itulah yang 
dimaksud firman Allah Ta'ala: Tetapi jika mereka keluar sendiri, maka tidak ada dosa bagimu. 
Maka Iddah adalah perkara yang wajib. Perawi mengaku itu dari Mujahid. Atha berkata; Ibnu 
Abbas berkata; "Ayat ini telah menghapus 'iddah di rumah keluarganya sehingga ia ber'iddah 
di tempat yang ia kehendaki, yaitu firman Allah Azza wa Jalla: 'Tanpa keluar rumah.' Atha 
berkata; 'Jika dia berkehendak, maka dia beriddah di rumah keluarganya dan tinggal sesuai 
wasiatnya. 1 Namun jika dia berkehendak, ia keluar darinya. Sebagaimana firman Allah Ta'ala: 
"Maka tidak ada dosa bagimu mengenai apa yang mereka lakukan terhadap diri mereka 
senidiri." (QS. Albaqarah 240), Atha berkata; kemudian turun ayat mirats (mengenai warisan) 
yang menghapus mengenai tempat tinggal, maka dia boleh beriddah sesuai kehendaknya 
tanpa harus tinggal dirumahnya. Dan dari Muhammad bin Yusuf Telah menceritakan kepada 
kami Warqa dari Ibnu Abu Najih dari Mujahid dengan redaksi yang serupa. Dan dari Ibnu Abu 
Najih dari Atha dari Ibnu Abbas dia berkata; 'ayat ini telah menghapus 'iddahnya di rumah 
keluarganya sehingga ia ber'iddah di tempat yang ia kehendaki, yaitu firman Allah Azza wa 
Jalla: 'Tanpa keluar rumah.' 




4168. Telah menceritakan kepada kami Hibban Telah menceritakan kepada kami Abdullah 
Telah mengabarkan kepada kami Abdullah bin Aun dari Muhammad bin Sirin dia berkata; 
Aku duduk di sebuah majlis yang di dalamnya ada sekelompok orang-orang Anshar, di 



dalamnya ada Abdurrahman bin Abu Laila, lalu aku menyebutkan Hadits Abdullah bin Utbah 
yang menceritakan tentang Subaiah binti Al Harits. Maka Abdurrahman bin Abu Laila 
berkata; 'Akan tetapi pamannya tidak mengatakan hal itu. Lalu aku katakan, aku berani 
bertanggung jawab jika aku berdusta tentang orang yang berada di sisi Kufah -seraya 
mengeraskan suaranya-. Kemudian aku keluar dan bertemu dengan Malik bin Amir, atau 
Malik bin Auf. Aku berkata; Bagaimana menurut Ibnu Mas'ud tentang orang yang telah 
ditinggal mati oleh suaminya padahal dia dalam keadaan hamil? Dia menjawab; Ibnu Mas'ud 
berkata; 'Apakah kamu akan memberatkannya dan tidak memberinya rukhsah, padahal 
sungguh telah turun surat Annisa 1 yang pendek setelah surat yang panjang (Al Baqarah)?. 
Ayyub berkata; dari Muhammad Aku bertemu dengan Abu Atiyyah Malik bin Amir. 

Bab: [Bab] Surat al Baqarah ayat 238 










4169. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad Telah menceritakan 
kepada kami Yazid Telah mengabarkan kepada kami Hisyam dari Muhammad dari Abidah 
dari Ali radliallahu 'anhu dia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: Dan telah menceritakan kepadaku Abdurrahman Telah menceritakan 
kepada kami Yahya bin Sa'id dia berkata; Telah menceritakan kepada kami Hisyam dia 
berkata; Telah menceritakan kepada kami Muhammad dari Abidah dari Ali radliallahu 'anhu 
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda pada hari perang khandak: "Mereka telah 
menyibukkan kita dari shalat wustha yaitu shalat asar, hingga matahari terbenam, semoga 
Allah memenuhi kuburan dan rumah mereka atau perut -Yahya merasa ragu- mereka 
dengan api." 
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4170. Telah menceritakan kepada kami Musaddad Telah menceritakan kepada kami Yahya 
dari Ismail bin Abu Khalid dari Al Harits bin Syubail dari Abu Amru As Saibani dari Zaid bin 
Arqam dia berkata; "Kami berbincang-bincang pada waktu shalat. Seorang dari kami 
berbicara dengan temannya karena ada satu keperluan, hingga akhirnya turunlah ayat: "Dan 
berdirilah untuk Allah dalam shalatmu dengan khusyu". Lalu kami diperintahkan untuk 
diam.' 



Bab: [Bab] Surat al Baqarah ayat 239 
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4171. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf Telah menceritakan kepada kami 
Malik dari Nafi' bahwa Abdullah bin Umar radliallahu 'anhuma apabila ditanya tentang shalat 
khauf dia menjawab; "Seorang imam maju bersama sekelompok orang, lalu shalat satu 
rekaat bersama mereka. Sedangkan sekelompok yang lain yang berada antara imam dengan 
musuh belum mengerjakan shalat. Jika orang-orang yang shalat bersama imam telah selesai, 
mereka mundur ke tempat orang-orang yang belum shalat dan mereka belum salam. 
Kelompok yang belum shalat maju dan shalat bersama imam satu rekaat. Imam pergi dan dia 
telah shalat dua rekaat. Maka semua dari dua kelompok itu berdiri dan menyempurnakan 
shalat mereka satu rekaat, satu rekaat, setelah perginya imam. Setiap kelompok itu telah 
menyempurnakan dua rekaaat. Jika keadaan lebih menakutkan daripada itu, mereka shalat 
dengan berjalan kaki atau dengan menunggangi tunggangan, baik menghadap qiblat atau 
tidak." Malik berkata, Nafi' berkata; "Saya tidak melihat Abdullah bin Umar menceritakannya 
melainkan dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam." 


Bab: [Bab] Surat al Baqarah ayat 240 




4172. Telah menceritakan kepadaku Abdullah bin Abu Al Aswad Telah menceritakan kepada 
kami Humaid bin Al Aswad dan Yazid bin Zurai'i keduanya berkata; Telah menceritakan 
kepada kami Habib bin Syahid dari Ibnu Abu Mulaikah dia berkata; Ibnu Zubair berkata; Aku 
bertanya kepada Utsman tentang ayat yang terdapat dalam surah Al Baqarah yaitu: Dan 
orang-orang yang mati di antara kamu serta meninggalkan istri-istri, -hingga ayat-; 'tanpa 



keluar rumah. (Al Baqarah; 234). Dia menjawab; Ayat itu telah dinasakh dengan ayat yang 
lain. Lalu aku bertanya; kenapa kamu menulisnya? Dia menjawab; Wahai anak saudaraku, 
apakah kamu akan meninggalkannya? aku tidak akan merubahnya sedikitpun dari 
tempatnya. Humaid berkata; atau perkataan yang serupa dengan ini. 

Bab: [Bab] Surat al Baqarah ayat 260 
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4173. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Shalih Telah menceritakan kepada kami 
Ibnu Wahab Telah mengabarkan kepadaku Yunus dari Ibnu Syihab dari Abu Salamah dan 
Sa'id dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda:: "Aku lebih berhak untuk ragu dari pada Ibrahim 'Alaihis Salam ketika ia berkata; 
"Wahai Tuhanku perlihatkanlah kepada saya bagaimana Engkau menghidupkan orang-orang 
yang telah mati, " Allah berfirman: "Apakah kamu tidak beriman?" Ibrahim berkata; "Tentu 
aku telah beriman, hanya agar hatiku lebih mantap." 

Bab: [Bab] Surat al Baqarah ayat 266 
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4174. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim Telah mengabarkan kepada kami Hisyam 
dari Ibnu Juraij Aku mendengar Abdullah bin Abu Mulaikah bercerita dari Ibnu Abbas dia 
berkata; dan aku juga mendengar saudaranya yaitu Abu Bakr bin Abu Mulaikah bercerita 
dari Ubaid bin Umair dia berkata; Pada suatu hari Umar radliallahu 'anhu berkata kepada 
para sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam; Menurut kalian berkenaan dengan apakah 
ayat ini; "Adakah salah seorang dari kalian yang ingin memiliki kebun.... (al Baqarah; 266). 
Para sahabat menjawab; 'Allahu A'lam.' Maka Umar pun marah, seraya berkata; Katakan 
kami tahu atau kami tidak tahu. Kemudian Ibnu Abbas berkata; 'aku mengerti sedikit tentang 
ayat itu ya Amirul Mukminin. Umar berkata; Wahai anak saudaraku, katakanlah! Jangan 
kamu cela dirimu sendiri. Ibnu Abbas berkata; ayat itu membuat sebuah perumpamaan 



tentang suatu amalan. Umar berkata; Amalan apakah? Ibnu Abbas menjawab; tentang suatu 
amalan. Umar melanjutkan; yaitu tentang seorang laki-laki yang kaya, lalu dia beramal 
dengan menta'ati Allah Azza Wa Jalla. Kemudian Allah mengutus syetan kepadanya. Maka ia 
pun melakukan maksiat hingga ia tenggelamkan amalan kebaikan yang telah dilakukannya. 

Bab: [Bab] Surat al Baqarah ayat 273 
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4175. Telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu Maryam Telah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin Ja'far dia berkata; Telah menceritakan kepadaku Syarik bin Abu Namir 
bahwa Atha bin Yasar dan Abdurrahman bin Abu 'Amrah Al Anshari keduanya berkata; Kami 
mendengar Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Orang yang miskin bukanlah orang yang merasa telah cukup dengan satu atau 
dua buah kurma, atau sesuap atau dua suap makanan. Tetapi orang miskin adalah orang 
yang tidak meminta-minta dan menunjukan kemiskinannya kepada orang lain. Jika kalian 
mau, bacalah firman Allah: "Mereka tidak meminta-minta kepada orang lain." (Al Baqarah: 
273). 


Bab: [Bab] Surat al Baqarah ayat 275 
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4176. Telah menceritakan kepada kami Umar bin Hafsh bin Giyats Telah menceritakan 
kepada kami Bapakku Telah menceritakan kepada kami Al A'masy Telah menceritakan 
kepada kami Muslim dari Masruq dari Aisyah radliallahu 'anha dia berkata; 'Beberapa ayat 
terakhir dari surat al Baqarah turun mengenai riba. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
membacakannya kepada orang-orang, kemudian beliau mengharamkan jual beli khamr 
(minuman keras). 



Bab: [Bab] Surat al Baqarah ayat 276 








4177. Telah menceritakan kepada kami Bisyr bin Khalid Telah mengabarkan kepada kami 
Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah dari Sulaiman Al A'masy Aku mendengar Abu ADluha 
bercerita dari Masruq dari Aisyah dia berkata; Tatkala turun beberapa ayat terakhir dari 
surat Al Baqarah, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam keluar lalu membacakannya di 
masjid. Kemudian beliau mengharamkan jual beli minuman kerns.' 

Bab: [Bab] Surat al Baqarah ayat 279 
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4178. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Basyar Telah menceritakan kepada 
kami Gundar Telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Manshur dari Abu Dluha dari 
Masruq dari Aisyah dia berkata; Tatkala beberapa ayat terakhir dari surat Al Baqarah 
diturunkan, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam membacakannya di masjid dan beliau 
mengharamkan jual beli minuman keras.' 


Bab: [Bab] Surat al Baqarah ayat 280 
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4179. Dan Muhammad bin Yusuf berkata kepada kami; dari Sufyan dari Manshur dan Al 
A'masy dari Abu Ad Dluha dari Masruq dari Aisyah dia berkata; Tatkala beberapa ayat 
terakhir dari surat Al Baqarah diturunkan, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berdiri 
membacakannya kepada kami kemudian beliau mengharamkan jual beli minuman keras.' 
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4180. Telah menceritakan kepada kami Qabishah bin Uqbah Telah menceritakan kepada 
kami Sufyan dari 'Ashim dari As Sya'bi dari Ibnu Abbas radliallahu 'anhuma dia berkata; Ayat 
terakhir yang di turunkan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam adalah ayat tentang riba.' 

Bab: [Bab] Surat al Baqarah ayat 284 
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4181. Telah menceritakan kepada kami Muhammad Telah menceritakan kepada kami An 
Nafali Telah menceritakan kepada kami Miskin dari Syu'bah dari Khalid Al Hadza dari 
Marwan Al Ashfar dari salah seorang sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam yaitu Ibnu 
Umar; bahwa ayat; "Jika kalian menampakkan apa yang ada dalam diri kalian atau 
menyembunyikannya" (al Baqarah: 284) telah di naskh.' 


Bab: [Bab] Surat al Baqarah ayat 285 




4182. Telah menceritakan kepadaku Ishaq bin Manshur Telah mengabarkan kepada kami 
Rauh Telah mengabarkan kepada kami Syubah dari Khalid Al Hadza dari Marwan Al Ashfar 
dari salah seorang sahabat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam yang aku kira Ibnu Umar 
mengenai firman Allah; "Jika kalian menampakkan apa yang ada dalam diri kalian atau 
menyembunyikannya" (Al Baqarah: 284). Ibnu Umar berkata; Ayat ini telah dinaskh oleh ayat 
sesudahnya. 


Bab: [Bab] Surat AM Imran ayat 7 



4183. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Maslamah Telah menceritakan kepada 
kami Yazid bin Ibrahim At Tustari dari Ibnu Abu Mulaikah dari Al Qasim bin Muhammad dari 
Aisyah radliallahu 'anha dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam membaca ayat 
ini; "Dia-lah yang menurunkan Al Kitab (Al Quran) kepada kamu. di antara (isi) nya ada ayat- 
ayat yang muhkamaat, Itulah pokok-pokok isi Al Qur'an dan yang lain (ayat-ayat) 
mutasyaabihaat. adapun orang-orang yang dalam hatinya condong kepada kesesatan, maka 
mereka mengikuti sebahagian ayat-ayat yang mutasyaabihaat darinya untuk menimbulkan 
fitnah untuk mencari-cari ta'wilnya, padahal tidak ada yang mengetahui ta'wilnya melainkan 
Allah. Dan orang-orang yang mendalam ilmunya berkata; Kami beriman kepada Al Qur'an 
seluruhnya dari Rabb kami. Dan tidak ada yang dapat mengambil pelajaran kecuali orang- 
orang yang memiliki akal pikiran. (Ali Imran: 7). Aisyah berkata; kemudian Rasulullah 
shallaallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Apabila kalian melihat orang-orang yang mengikuti 
sebahagian ayat-ayat yang mutasyaabihaat, maka mereka itulah adalah orang-orang yang 
disebutkan oleh Allah, Maka Waspadalah kalian terhadap mereka!" 

Bab: [Bab] Surat Ali Imran ayat 36 
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4184. Telah menceritakan kepadaku Abdullah bin Muhammad Telah menceritakan kepada 
kami Abdurrazaq Telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhri dari Sa'id bin Al 
Musayyab dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Tidaklah bayi yang dilahirkan kecuali setan akan menyentuhnya ketika ia lahir, 
sehingga mereka menangis keras karena sentuhan setan tersebut, kecuali Maryam dan 
putranya." Lalu Abu Hurairah berkata; "Jika kalian mau bacalah; "dan aku mohon 
perlindungan untuknya serta anak-anak keturunannya kepada (pemeliharaan) Engkau 
daripada syaitan yang terkutuk." (Ali Imran: 36). 


Bab: [Bab] Surat Ali Imran ayat 77 
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4185. Telah menceritakan kepada kami Hajjaj bin Minhal Telah menceritakan kepada kami 
Abu 'Awanah dari Al A'masy dari Abu Wa'il dari Abdullah bin Mas'ud radliallahu 'anhu dia 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa bersumpah palsu 
atas sesuatu, yang dengannya ingin merampas harta seorang muslim, maka ia akan 
berjumpa dengan Allah sementara la murka kepadanya." Sebagai pembenaran hal itu Allah 
telah menurunkan ayat: "Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji (nya dengan) Allah 
dan sumpah-sumpah mereka dengan harga yang sedikit, mereka itu tidak mendapat 
bahagian (pahala) di akhirat, dan Allah tidak akan berkata-kata dengan mereka dan tidak 
akan melihat kepada mereka pada hari kiamat dan tidak (pula) akan mensucikan mereka. 
Bagi mereka azab yang pedih." (Ali Imran: 77). Maka Asy'ats bin Qais masuk seraya bertanya; 
Apa yang dikatakan Abdurrahman kepada kalian? Kami menjawab; begini dan begitu. Dia 
berkata; ayat itu berkenaan denganku; Aku mempunyai sebuah sumur disebidang tanah 
milik sepupuku. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: yang 
menjadi keputusan sekarang adalah pengakuanmu atau sumpahnya. Aku berkata; 'Kalau 
begitu dia yang bersumpah ya Rasulullah! Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Barangsiapa bersumpah palsu atas sesuatu, yang dengannya ingin merampas harta seorang 
muslim, dan dia menjadi pelaku kejahatan karenanya, maka ia akan berjumpa dengan Allah 
sementara la murka kepadanya." 
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4186. Telah menceritakan kepada kami Ali yaitu Ibnu Abu Hasyim dia mendengar Husyaim, 
Telah mengabarkan kepada kami Al 'Awwam bin Hausyab dari Ibrahim bin Abdurrahman dari 
Abdullah bin Abu Aufa radliallahu 'anhuma bahwa seorang laki-laki menjual barang di pasar, 
lalu dia bersumpah bahwa di telah memberikan barangnya padahal belum dia berikan, hal 
itu dia lakukan untuk merayu seorang muslim agar membeli barangnya. Maka turunlah ayat; 
"Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji (nya dengan) Allah dan sumpah-sumpah 
mereka dengan harga yang sedikit, mereka itu tidak mendapat bahagian (pahala) di akhirat, 
dan Allah tidak akan berkata-kata dengan mereka dan tidak akan melihat kepada mereka 
pada hari kiamat dan tidak (pula) akan mensucikan mereka. Bagi mereka azab yang pedih." 
(Ali Imran: 77). 
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4187. Telah menceritakan kepada kami Nashr bin 'AM bin Nashr; Telah menceritakan kepada 
kami 'Abdullah bin Daud dari Juraij dari Ibnu Abu Mulaikah bahwa dua orang wanita pernah 
menjahit kulit di sebuah rumah atau di sebuah kamar. Lalu salah seorang dari mereka keluar 
seraya membawa alat jahitnya ditelapak tangannya. Lalu dia menuduh temannya yang 
mengambil. Akhirnya hal itu dilaporkan kepada Ibnu Abbas. Ibnu Abbas berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kalau orang-orang di benarkan sesuai dengan 
pengakuannya maka akan hilanglah darah dan harta suatu kaum. Ingatkanlah ia dengan 
Allah dan bacakanlah kepadanya firman Allah: "Sesungguhnya orang-orang yang menukar 
janji (nya dengan) Allah dan sumpah-sumpah mereka..." (Al Imran: 77). Lalu perempuan itu 
mengakuinya. Kemudian Ibnu Abbas berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya sumpah itu berlaku bagi orang yang dituduh." 


Bab: [Bab] Surat AM Imran ayat 64 


^ ^ it ^ 


Jjcilk\3l% J^-6- 

lljb lib J-* 3lji9 JU <31 <£ ^ <31^-^ <c>*U- 

31j^dJSjiiua 

4 ^l^Vs J4S3Vs^^J^3Vs^5L^^ 





,_^l3\s jjbii^ j5 _A> 

4 ja$ ji^iuji'j^jiisjj^^JisWi^^ ,_£& _^is 

^J^jj%^\j^j<£J^^l^l3j^'^3Vs5V^jJ<£J^^5lv£^^^3j2l\^^ 

jiji.J v i^;us^3^ 

i^;^^j\\jji^v^%=^'^3:} ycx^^\fl^Ud^^Jd^p^^'jA 

v i%=3\^\ j* ^ ^illi (5,_^uiify j\^w\ 

j^\j ^ ^tlli^cJjUi ^V\^iUiAiu4^\li^ a y\^1 
3 la&ys ji J>^\3^i\&&\ 









\s 





4188. Telah menceritakan kepadaku Ibrahim bin Musa dari Hisyam dari Ma'mar; Demikian 
juga diriwayatkan dari jalur lainnya, Dan telah menceritakan kepadaku 'Abdullah bin 
Muhammad; Telah menceritakan kepada kami 'Abdur Razzaq; Telah mengabarkan kepada 
kami Ma'mar dari Az Zuhri berkata; Telah mengabarkan kepadaku 'Ubaidullah bin 'Abdullah 
bin 'Utbah berkata; Telah menceritakan kepadaku Ibnu 'Abbas berkata; Telah menceritakan 
kepadaku Abu Sufyan dari lisannya ke lisanku, ia berkata; Aku berangkat pada masa-masa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam diutus. Dan ketika aku berada di Syam, ada sebuah 
surat dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kepada Kaisar Ramawi, yang membawa 
surat itu adalah Dahyah Al Kalbi, lalu ia menyerahkan kepada pembesar Bashrah, kemudian 
pembesar Bashrah menyerahkannya kepada Kaisra Ramawi. Abu Sufyan berkata; Maka 
Kaisar berkata; Apakah di sini ada seseorang yang berasal dari kaum orang yang mengaku 
nabi ini? Mereka menjawab; 'Ya.' Lalu aku dipanggil bersama orang-orang Quraisy. Kami pun 
masuk menemui Kaisar, kemudian disuruh duduk dihadapannya. Kaisar berkata; Siapakah di 
antara kalian yang lebih dekat nasabnya dengan orang yang mengaku nabi ini? Abu Sufyan 
berkata; Aku menjawab; 'Aku.' Lalu mereka mendudukkanku lebih depan lagi. Sedangkan 
para sahabatku duduk dibelakangku. Kemudian dipanggilah penerjamah. Kaisar berkata; 
Katakan kepada orang ini, bahwa aku akan menanyakannya tentang orang yang mengaku 
nabi itu, apabila ia berdusta, maka dustakanlah. Abu Sufyan berkata; Demi Allah, kalaulah 
berdusta itu menguntungkanku tentu aku akan berdusta. Kaisar bertanya kepada 
penerjemahnya; Bagaimana kedudukannya diantara kalian? Aku menjawab; ia mempunyai 
kedudukan diantara kami. Kaisar berkata; Apakah dari nenek moyangnya ada seorang raja? 
Aku menjawab; 'Tidak ada.' Kaisar bertanya; Apakah kalian menganggapnya sebagai 
pendusta sebelum ia menyerukan dakwahnya? Aku menjawab; Tidak.' Kaisar bertanya; 
'Apakah yang mengikutinya dari kalangan bangsawan atau dari kalangan orang-orang 
lemah? Aku menjawab; 'Bahkan dari kalangan orang-orang yang lemah.' Kaisar bertanya: 
'Apakah jumlahnya semakin banyak atau semakin berkurang? ' AKu menjawab; 'Semakin 
bertambah. Kaisar berkata; 'Apakah diantara pengikutnya ada yang murtad setelah ia masuk 
Islam, karena menyesal dan bend kepadanya? Aku menjawab; 'Tidak ada.' Kaisar bertanya; 
Apakah kalian memeranginya? Aku menjawab; Ya. Kaisar bertanya; 'Bagaimana kalian 
memeranginya? Aku menjawab; kami memeranginya secara bergantian kadang kami 
menang, dan kadang kami yang kalah.' Kaisar bertanya; Apakah ia berkhianat? Dan kami 
tidak tahu apa yang dia lakukan sekarang. Abu Sufyan berkata; Demi Allah, Tidak ada yang 
dapat aku katakana kecuali itu. Kemudian Kaisar berkata; Apakah ada yang menyerukan 
sebelumnya seperti apa yang ia serukan. Aku menjawab; Tidak. Lalu Kaisar berkata kepada 
penerjemahnya; "Katakan padanya, Sesungguhnya aku tanyakan padamu tentang nasab 
keturunannya, lalu kau sebutkan bahwa ia mempunyai nasab yang terhormat, memang 
begitulah para rasul, mereka diutus (dari keluarga) yang mempunyai nasab luhur di antara 
kaumnya. Aku tanyakan padamu apakah ada seseorang dari kalian yang menyerukan kepada 
hal ini sebelumnya, engkau jawab belum pernah, menurutku, Bila ada orang yang pernah 
menyeru kepada hal ini sebelumnya, niscaya aku akan berkata; 'Dia Cuma mengikuti 
perkataan yang pernah diucapkan sebelumnya.' Aku tanyakan apakah kalian pernah 
menuduhnya berdusta sebelum ia mengatakan ini (mengaku menjadi Nabi), kau jawab 



belum pernah. Aku tahu tidaklah mungkin ia meninggalkan perkataan dusta kepada manusia 
kemudian dia berani berbohong kepada Allah 'azza wajalla. Aku tanyakan apakah kakek- 
kakeknya ada yang pernah menjadi raja, kau jawab tidak ada. Menurutku, Bila ada di antara 
kakek-kakeknya menjadi raja, pasti aku katakan; 'Dia hanya ingin mengembalikan kekuasaan 
leluhurnya.' Aku tanyakan kepadamu, apakah pemuka-pemuka masyarakat yang menjadi 
pengikutnya ataukah orang-orang lemah di antara mereka, kau jawab, orang-orang lemahlah 
yang mengikutinya. (Aku tahu), memang orang-orang lemahlah pengikut para rasul. Aku 
tanyakan kepadamu, apakah mereka bertambah atau berkurang, kau jawab bahwa mereka 
selalu bertambah. Begitulah halnya perkara iman sampai ia sempurna. Aku tanyakan 
kepadamu, apakah ada seseorang yang murtad karena benci kepada agamanya setelah 
memeluknya, kau jawab, tidak ada. Begitulah halnya perkara iman ketika telah bercampur 
pesonanya dengan hati, tidak seorang pun membencinya. Aku tanyakan kepadamu, apakah 
ia pernah berkhianat, kau jawab, belum pernah. Begitulah para rasul, mereka tidak pernah 
berkhianat. Aku tanyakan kepadamu, apakah kalian memeranginya dan dia pun memerangi 
kalian, kau jawab, bahwa itu memang terjadi, dan peperangan kalian dengannya seimbang. 
Kadang kalian menang dan kadang kalah. Demikian juga para rasul, mereka mendapati 
berbagai ujian lalu memperoleh hasil yang baik. Lalu Kaisar bertanya; "Dia menyuruh kalian 
untuk apa?" Abu Sufyan berkata; Aku menjawab; "Dia menyuruh kami agar menyembah 
Allah semata dan tidak mempersekutukanNya dengan sesuatu pun. Dia juga melarang kami 
dari menyembah sesembahan nenek moyang kami. Serta menyuruh kami untuk shalat, 
berkata jujur, menjaga kehormatan, menepati janji dan menunaikan amanah." Kaisar 
berkata; Ini adalah sifat nabi. Aku tahu bahwa dia akan diutus, tapi aku tidak menyangka 
bahwa dia dari (bangsa) kalian. Jika apa yang telah kau katakan adalah benar, maka ia akan 
dapat memiliki tempat kedua kakiku berdiri ini. Demi Allah, jika saja aku dapat memastikan 
bahwa aku akan bertemu dengannya niscaya aku memilih bertemu dengannya. Jika ada di 
sisinya, pasti aku cuci kedua kakinya (sebagai bentuk penghormatan)." Abu Sufyan berkata; 
Kemudian ia meminta Surat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan membacakan. Isi 
surat itu; BISMILLAHIRRAHMAANIRRAHIIM (dengan nama Allah yang maha Pengasih lagi 
maha Penyayang). Dari Muhammad hamba Allah dan Rasul-Nya kepada Heraclius penguasa 
Romawi, semoga keselamatan menyertai siapa saja yang mengikuti petunjuk (kebenaran). 
Amma Ba'du. Sesungguhnya aku menyerumu untuk memenuhi panggilan Islam, masuk 
Islamlah niscaya engkau selamat. Dan masuk Islamlah, niscaya Allah akan memberikan 
pahalaNya padamu dua kali lipat. Tapi jika engkau berpaling (menolak), maka engkau akan 
menanggung seluruh dosa orang-orang Romawi. Dan "Katakanlah: 'Hai Ahli Kitab, marilah 
(berpegang) kepada suatu kalimat (ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara kami dan 
kamu, bahwa tidak kita sembah kecuali Allah dan tidak kita persekutukan dia dengan 
sesuatupun dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan sebagian yang lain sebagai Tuhan 
selain Allah', jika mereka berpaling Maka Katakanlah kepada mereka: 'Saksikanlah, bahwa 
kami adalah orang-orang yang berserah diri (kepada Allah) "'. Setelah ia selesai dengan 
bacaannya, terjadilah kegaduhan di antara para pembesar Romawi yang ada di sekitarnya, 
dan menjadi semakin ribut, sehingga aku tidak tahu apa yang mereka katakan. Lalu keluarlah 
perintah, dan kami dibawa keluar. Abu Sufyan berkata; Ketika aku dan kawan-kawanku telah 
keluar dan menyelesaikan urusanku dengan mereka, aku berkata pada mereka; "Urusan 
Ibnu Abu Kabsyah telah menjadikan ia ditakuti oleh raja-raja Bani Al Ashfar (kulit kuning)." 
Abu Sufyan berkata; Demi Allah. Aku senantiasa meyakini bahwa Muhammad akan meraih 
kejayaan, hingga akhirnya Allah memasukkan Islam ke dalam hatiku. Az Zuhri berkata; lalu 
Kaisar Ramawi menyeru para pembesar Ramawi dan mengumpulkan mereka di rumahnya. 
la berseru; Wahai bangsa Ruum, Apakah kalian mau menang dan jaya selama-lamanya? Dan 



kerajaan kalian tetap langgeng? Lalu mereka berontak dengan marah dan melempari pintu, 
hingga pintunya ditutup. Lalu Kaisar berkata; Sesungguhnya aku hanya ingin menguji kalian 
apakah kalian masih mencintai agama kalian atau tidak, dan sungguh aku telah melihat 
kalian dalam keadaan yang aku sukai. Lalu merekapun bersujud dan ridla atas ungkapan 
kaisar. 
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4189. Telah menceritakan kepada kami Isma'il berkata; Telah menceritakan kepadaku Malik 
dari Ishaq bin 'Abdullah bin Abu Thalhah bahwasanya dia mendengar Anas bin Malik 
radliallahu 'anhu berkata; Abu Thalhah adalah orang Anshar yang paling banyak pohon 
kurmanya. Dan harta yang paling ia sukai dari harta miliknya adalah Bairuha' (kebun) yang 
berhadapan dengan masjid. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam biasa masuk ke dalamnya untuk 
minum airnya yang jernih segar. ketika turun ayat: "Kamu sekali-kali tidak akan 
mendapatkan kebajikan (yang sempurna) sebelum kamu menafkahkan sebahagian harta 
yang kamu cintai. Maka Abu Thalhah berkata; "Wahai Rasulullah, sesungguhnya Allah telah 
berfirman: Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum kamu 
menafkahkan sebahagian harta yang kamu cintai, dan harta yang paling aku sukai adalah 
Bairuha', maka ia sekarang adalah sedekah bagi Allah 'azza wajalla. Dan aku mengharap 
kebaikan dan simpanannya di sisi Allah. Wahai Rasulullah, sekarang aturlah ia sesukamu." 
Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pun bersabda: "Amboi, itu adalah harta yang 
menguntungkan, itu adalah harta yang menguntungkan! Aku telah mendengar apa yang 
telah kamu katakan, namun aku melihat sepertinya lebih baik itu engkau sedekahkan untuk 
kerabat-kerabatmu." Lalu Abu Thalhah berkata; "Wahai Rasulullah, aku akan 
melakukannya." Maka Abu Thalhah pun membagi-bagikan kepada kerabat dan anak-anak 



pamannya." 'Abdullah bin Yusuf dan Rauh bin 'Ubadah berkata; 'Itulah harta yang rabih 
(menguntungkan). Telah menceritakan kepadaku Yahya bin Yahya dia berkata; Aku 
membaca Hadits Malik dengan lafazh; 'Maal Rayih.' (harta yang menguntungkan). Telah 
menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Abdullah Al Anshari dia berkata; Telah 
menceritakan kepadaku Bapakku dari Tsumamah dari Anas radliallahu 'anhu berkata; 'Maka 
harta itu dibagikan kepada Hassan dan Ubay, dan akupun termasuk kerabat yang paling 
dekat dengannya namun dia tidak memberikannya kepadaku sedikit pun.' 
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4190. Telah menceritakan kepadaku Ibrahim bin Al Mundzir Telah menceritakan kepada 
kami Abu Dlamrah; Telah menceritakan kepada kami Musa bin 'Uqbah dari Nafi' dari 
'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhu bahwa orang-orang Yahudi menemui Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam dengan membawa seorang laki-laki dan seorang perempuan yang telah 
berzina. Lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bertanya kepada mereka: 'Apa yang kalian 
lakukan kepada orang yang berzina? ' Mereka menjawab; 'Kami mencoret-coret wajah 
keduanya dengan warna hitam dan memukulnya. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
'Apakah kalian tidak menemukan hukuman rajam di dalam Taurat? Mereka menjawab; 'Kami 
tidak mendapatkannya sedikit pun. Maka Abdullah bin Salam berkata kepada mereka; 
'Kalian telah berdusta, datangkanlah Taurat kalian dan bacalah jika kalian orang-orang yang 
jujur.' Maka mereka pun meletakan kitab yang mereka pelajari dan di antara mereka ada 
yang menutupinya dengan tangan pada ayat rajam, dengan cepat dia membaca apa yang 
ada disamping kanan kirinya tanpa membaca ayat rajam. Abdullah Salam pun segera 
menyingkirkan tangannya, seraya berkata; 'Apa ini? ' Tatkala mereka melihat hal itu, mereka 
menjawab; 'ini adalah ayat rajam.' Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menyuruh 
untuk merajam keduanya di dekat kuburan samping masjid. Kata Abdullah; 'Aku melihat 
lelakinya melindungi dan menutupi wanitanya dari lemparan batu dengan cara 
membungkukkan badannya.' 
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4191. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf dari Sufyan dari Maisarah dari 
Abu Hazim dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu mengomentari ayat "Kalian adalah sebaik- 
baik umat yang diutus kepada seluruh manusia." (QS.AIi Imran 110), kata Abu Hurairah; 
'Sebaik-baik manusia untuk manusia, adalah kalian membawa mereka dengan dirantai, 
hingga mereka masuk Islam.' 
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4192. Telah menceritakan kepada kami 'AM bin 'Abdullah Telah menceritakan kepada kami 
Sufyan berkata; 'Amru berkata; Aku mendengar Jabir bin 'Abdullah radliallahu 'anhuma 
berkata mengenai firman Allah: ketika dua golongan dari padamu ingin (mundur) karena 
takut, padahal Allah adalah penolong bagi kedua golongan itu... (AN Imran: 122). Dia berkata; 
Kamilah dua kelompok itu, yaitu Bani Haritsah dan Bani Salamah, tidaklah aku menyukainya - 
sedangkan dalam riwayat lain Sufyan berkata; - dan tidaklah yang membuatku senang 
kecuali karena ayat itu diturunkan berupa firman Allah; Padahal Allah adalah penolong 
kedua golongan itu." 


Bab: [Bab] Surat AM Imran ayat 128 




4193. Telah menceritakan kepada kami Hibban bin Musa Telah mengabarkan kepada kami 
'Abdullah Telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhri berkata; Telah 
menceritakan kepadaku Salim dari Bapaknya bahwasanya dia mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam ketika beliau mengangkat kepalanya dari ruku pada raka'at 
terakhir dari shalat subuh beliau berdoa: "Ya Allah laknatlah fulan dan fulan." yaitu setelah 
beliau membaca; 'Sami'allah hu Liman Hamidah.' maka Allah menurunkan ayat; "Tak ada 



sedikitpun campur tanganmu dalam urusan mereka itu atau Allah menerima taubat mereka, 
atau mengazab mereka karena sesungguhnya mereka itu orang-orang yang zalim (Ali Imran: 
128)." diriwayatkan oleh Ishaq bin Rasyid dari Az Zuhri. 
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4194. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il Telah menceritakan kepada kami 
Ibrahim bin Sa'ad Telah menceritakan kepada kami Ibnu Syihab dari Sa'id bin Al Musayyab 
dan Abu Salamah bin 'Abdur Rahman dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam jika ingin mendoakan kecelakaan kepada seseorang atau berdoa 
keselamatan kepada seseorang beliau selalu qunut setelah rukuk." Kira-kira ia berkata; "Jika 
beliau mengucapkan: "SAMfALLAHU LIMAN HAMIDAH, " beliau berdoa: "Wahai Rabb kami 
bagi-Mu segala pujian, Ya Allah selamatkanlah Al Walid bin Al Walid, salamah bin Hisyam, 
dan 'Ayyasy bin Abu Rabi'ah. Ya Allah keraskanlah hukuman-Mu atas Mudlar, dan 
timpakanlah kepada mereka tahun-tahun paceklik sebagaimana tahun-tahun pada masa 
Yusuf." -beliau mengeraskan bacaan tersebut, - beliau juga membaca pada sebagian shalat 
yang lainnya, beliau membaca pada shalat subuh: "Ya Allah, laknatlah si fulan dan si fulan 
dari penduduk arab." Sampai akhirnya Allah Azza Wa Jalla mewahyukan kepada beliau: "Tak 
ada sedikitpun campur tanganmu dalam urusan mereka itu atau Allah menerima taubat 
mereka, atau mengazab mereka karena sesungguhnya mereka itu orang-orang yang zalim 
(Ali Imran: 128)." 
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4195. Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin Khalid Telah menceritakan kepada kami 
ZuhairTelah menceritakan kepada kami Abu Ishaq berkata; Aku mendengar Al Bara' bin 'Azib 
radliallahu 'anhuma berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menjadikan Abdullah bin 
Jubair sebagai komandan pasukan yang berjalan kaki pada perang Uhud. Lalu mereka lari 
berpencaran, itulah yang dimaksud dengan firman Allah: "Ingatlah) ketika kamu lari dan 
tidak menoleh kepada seseorangpun, sedang Rasul yang berada di antara kawan-kawanmu 



yang lain memanggil kamu...." pada waktu itu tidak ada yang bersama Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam kecuali hanya dua belas orang.' 

Bab: [Bab] Surat AM Imran ayat 154 



4196. Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Ibrahim bin 'Abdur Rahman Abu Ya'qub 
Telah menceritakan kepada kami Hushain bin Muhammad Telah menceritakan kepada kami 
Syaiban dari Qatadah Telah menceritakan kepada kami Anas bahwa Abu Thalhah kami 
mendapati rasa kantuk yang sangat pada waktu kami dalam barisan perang Badar, lalu Abu 
Thalhah berkata, 'sehingga pedangku terjatuh dari tanganku, lalu aku mengambilnya, lalu 
jatuh kembali dan kembali aku mengambilnya.' 


Bab: [Bab] Surat AM Imran ayat 173 




4197. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus aku melihatnya berkata; Telah 
menceritakan kepada kami Abu Bakr dari Abu Hashin dari Abu Adi Dluha dari Ibnu 'Abbas 
Hasbunallah wa ni'mal wakil adalah ucapan Ibrahim Alaihis Salam ketika di lemparkan ke api. 
Juga diucapkan oleh Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ketika orang-orang kafir berkata; 
"Sesungguhnya manusia telah mengumpulkan pasukan untuk menyerang kamu, karena itu 
takutlah kepada mereka", maka perkataan itu menambah keimanan mereka dan mereka 
menjawab: "Cukuplah Allah menjadi Penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik Pelindung." 





4198. Telah menceritakan kepada kami Malik bin Ismail Telah menceritakan kepada kami 
Israil dari Abu Hashin dari Abu Adi Dluha dari Ibnu 'Abbas berkata; "Perkataan terakhir yang 
diucapkan Ibrahim ketika dia dilemparkan ke api adalah: "Cukuplah Allah bagiku sebagai 
sebaik-baik pelindung." 



Bab: [Bab] Surat AM Imran ayat 180 
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4199. Telah menceritakan kepadaku 'Abdullah bin Munir dia mendengar Abu An Nadir Telah 
menceritakan kepada kami 'Abdur Rahman yaitu Ibnu 'Abdullah bin Dinar dari Bapaknya dari 
Abu Shalih dari Abu Hurairah berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Barangsiapa yang diberi harta oleh Allah -Azza wa Jalla-, lalu ia tidak menunaikan zakatnya, 
maka hartanya akan diubah pada hari Kiamat seperti seekor ular berkepala putih (karena 
banyak racunnya) serta memiliki dua titik hitam di atas matanya atau dua taring, memangsa 
dengan kedua tulang rahangnya pada hari Kiamat, lalu mengatakan, 'Akulah harta 
simpananmu, akulah harta simpananmu'." Kemudian beliau membaca ayat ini: 'Janganlah 
sekali-kali orang-orang yang bakhil dengan harta yang Allah berikan kepada mereka dari 
karunia-Nya menyangka.' hingga akhir ayat. 


Bab: [Bab] Surat AM Imran ayat 186 
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4200. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman Telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib dari Az Zuhri berkata; Telah mengabarkan kepadaku 'Urwah bin Az Zubair bahwa 
Usamah bin Zaid radliallahu 'anhu telah mengabarkan kepadanya bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah mengendarai seekor keledai, dilengkapi dengan penutup 
kaki yang dibuat di Fadak dan aku berada di belakangnya. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
pergi untuk berkunjung kepada Sa'ad bin 'Ubadah di Bani Al Harits bin Al Khazraj; kejadian ini 
berlangsung sebelum perang Badar. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, melewati sekelompok 
orang, yang di dalamnya ada 'Abdullah bin 'Ubay bin Salul. Dan itu terjadi sebelum 'Abdullah 
bin 'Ubay masuk Islam. Di dalam kerumunan itu berkumpul orang-orang dari berbagai agama 
yaitu: orang-orang Muslim, kafir, para penyembah berhala, dan Yahudi. Di Sana juga terlihat 
'Abdullah bin Rawahah. Ketika debu yang di timbulkan dari keledai (yang dikendarai Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam) mengenai kerumunan itu, 'Abdullah bin 'Ubay menutup 
hidungnya dengan bajunya dan berkata; "Jangan tutupi kami dengan debu." Kemudian 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengucapkan salam kepada mereka, lalu turun dan 
mengajak mereka kepada Allah (memeluk agama Islam) dan membacakan kepada mereka Al 
Qur'an mulia. Mendengar hal itu 'Abdullah bin 'Ubay berkata; 'Wahai ki sanak! Tak ada yang 
lebih baik daripada yang engkau ucapkan, jika itu benar, kalau begitu jangan mengganggu 
pertemuan kami. Pulanglah. Bacakan saja kepada orang-orang yang datang kepadamu.' 
Mendengar itu 'Abdullah bin Rawahah berkata; 'Ya Rasulullah! Bawalah (apa yang ingin Anda 
sampaikan) kepada kami dalam pertemuan kami, karena kami menyukainya.' Maka orang- 
orang Muslim, kafir, dan Yahudi saling mencaci maki satu sama lain hingga mereka mau 
berkelahi. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menenangkan mereka dan mereka semua 
kembali tenang. Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menaiki kembali keledainya dan 
melanjutkan perjalanan hingga sampailah dikediaman Sa'ad bin 'Ubadah. Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam berkata kepada Sa'ad: 'Apakah engkau mendengar apa yang disampaikan 
Hubab? ' Yang Nabi shallallahu 'alaihi wasallam maksudkan adalah 'Abdullah bin 'Ubay. 'la 
berkata ini dan itu.' Mendengar itu Sa'ad bin 'Ubadah berkata; 'Ya Rasulullah! Ampuni dan 



beri maaf dia, karena demi Allah yang memberimu Al Kitab, Allah memberikan kepadamu 
Kebenaran (Al Qur'an) pada saat penduduk kota ini (Madinah) tengah mencari seseorang 
untuk memimpin mereka. Tetapi ketika Allah menentang (keputusan) itu melalui Kebenaran 
(Al Qur'an) yang diberikan kepada Anda, maka ('Abdullah bin 'Ubay) dengki terhadapmu, 
seperti kelakuannya yang engkau lihat terhadapmu.' Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam memaafkannya, karena Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan para 
sahabatnya memaafkan orang-orang kafir dan para Ahli Kitab sebagaimana yang 
diperintahkan Allah, dan mereka bersabar terhadap kesalah pahaman. Dan Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam menegaskan prinsip memberikan ampunan kepada mereka selama Allah 
memerintahkannya demikian hingga Allah memberikan izin untuk memerangi mereka. Maka 
ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bertempur dalam Perang Badar dan Allah 
membinasakan orang-orang terkemuka Quraisy, Ibnu Ubay bin Salul dan orang-orang kafir 
serta para penyembah berhala yang berkelompok dengannya berkata; 'Islam telah muncul.' 
Lalu mereka memberikan baiat mereka (untuk memeluk agama Islam) kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam dan menjadi Muslim. 

Bab: [Bab] Surat AM Imran ayat 188 
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4201. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Abu Maryam Telah mengabarkan kepada 
kami Muhammad bin Ja'far berkata; Telah menceritakan kepadaku Zaid bin Aslam dari 'Atha 
bin Yasar dari Abu Sa'id Al Khudri radliallahu 'anhu "Bahwa beberapa orang munafik pada 
masa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam apabila beliau pergi berperang mereka tidak 
turut berperang dan merasa bangga dengan ketidakpergiannya untuk menyelisihi Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam. Apabila Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah kembali 
(membawa kemenangan dan harta rampasan perang), mereka mengemukakan alasan 
mereka masing-masing yang menjadikan mereka tidak turut berperang dan menguatkan 
alasannya dengan sumpah. Kemudian mereka ingin dipuji (seolah-olah merekalah yang 
pahlawan) padahal mereka tidak berbuat apa-apa. Karena itu turunlah ayat: 'Janganlah 
sekali-kali kamu menyangka bahwa orang-orang yang gembira dengan apa yang telah 
mereka kerjakan dan mereka ingin dipuji terhadap perbuatan yang tidak mereka kerjakan, 
janganlah kamu mengira bahwa mereka akan terlepas dari siksa...' (QS Ali Imraan (3): 88). 
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4202. Telah menceritakan kepadaku Ibrahim bin Musa Telah mengabarkan kepada kami 
Hisyam bahwa Ibnu Juraij Telah menceritakan kepada mereka dari Ibnu Abu Mulaikah bahwa 
'Alqamah bin Waqqash telah mengabarkan kepadanya bahwasannya Marwan berkata 
kepada penjaga pintunya; "Wahai Abu Rati', pergilah menemui Ibnu Abbas, tanyakan 
kepadanya; 'Apabila setiap orang dari kita akan disiksa karena merasa senang dengan apa 
yang dia kerjakan dan suka untuk dipuji terhadap apa yang belum dia kerjakan, dengan 
demikian berarti kita semua akan di adzab? Ibnu Abbas berkata; 'Ada apa dengan ayat ini? ' 
Ayat ini hanya di turunkan mengenai orang Yahudi.." Yaitu ketika nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam menanyakan kepada mereka tentang sesuatu, namun mereka 
menyembunyikannya dan mengabarkan hal yang lain. Lalu mereka perlihatkan kepada 
beliau bahwa mereka berhak mendapat pujian dari apa yang telah mereka kabarkan itu dan 
mereka senang dengan apa yang telah mereka kerjakan, yaitu sikap mereka yang 
menyembunyikan sesuatu yang beliau tanyakan.' Lalu Ibnu Abbas membaca ayat; "Dan 
(ingatlah), ketika Allah mengambil janji dari orang-orang yang telah diberi (yaitu), 
"Hendaklah kamu benar-benar menerangkannya (isi kitab itu) kepada manusia dan 
janganlah kamu menyembunyikannya." (Ali Imran: 187). Dan Ibnu Abbas membaca ayat; 
"Dan janganlah sekali-kali kamu mengira bahwa orang yang gembira dengan apa yang telah 
mereka kerjakan dan mereka suka dipuji atas perbuatan yang tidak mereka lakukan. (Ali 
Imran: 188). Dan diriwayatkan pula oleh 'Abdur Razzaq dari Ibnu Juraij Demikian juga 
diriwayatkan dari jalur lainnya, Telah menceritakan kepada kami Ibnu Muqatil Telah 
mengabarkan kepada kami Al Hajjaj dari Ibnu Juraij Telah mengabarkan kepadaku Ibnu Abu 
Mulaikah dari Humaid bin 'Abdur Rahman bin 'Auf bahwasanya ia telah mengabarkan 
kepadanya mengenai kisah Marwan ini. 


Bab: [Bab] Surat Ali Imran ayat 190 







4203. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Abu Maryam Telah mengabarkan kepada 
kami Muhammad bin Ja'far berkata; Telah mengabarkan kepadaku Syarik bin 'Abdullah bin 
Abu Namir dari Kuraib dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma dia berkata; suatu ketika aku 
bermalam di rumah bibiku Maimunah, aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam berbincang-bincang bersama istrinya sesaat. Kemudian beliau tidur. Tatkala tiba 
waktu sepertiga malam terakhir, beliau duduk dan melihat ke langit lalu beliau membaca; 
"Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya malam dan siang 
terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal." (Ali Imran; 190). Lalu beliau berwudlu 
dan bersiwak, kemudian shalat sebelas raka'at. Setelah mendengar Bilal adzan, beliau shalat 
dua raka'at kemudian beliau keluar untuk shalat subuh. 


Bab: [Bab] Surat Ali Imran ayat 191 
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4204. Telah menceritakan kepada kami 'Ali bin 'Abdullah Telah menceritakan kepada kami 
'Abdur Rahman bin Mahdi dari Malik bin Anas dari Makhramah bin Sulaiman dari Kuraib dari 
Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma ia berkata; Suatu ketika aku menginap di rumah Maimunah, 
lalu aku berkata; Aku akan melihat shalat Rasulullah. Tiba-tiba Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam diberi bantal dan beliau tidur di bagian sisi panjang. Setelah itu bangun seraya 
mengusap kantuk dari wajahnya. Lalu beliau membaca sepuluh ayat terakhir surat Ali Imran 
hingga selesai. kemudian beliau menuju ke geriba yang tergantung, beliau berwudlu darinya 
dan beliau shalat. Ibnu 'Abbas berkata; Aku pun bangun dan melaksanakan seperti apa yang 
beliau kerjakan, kemudian aku berdiri di sampingnya, maka beliau meletakkan tangannya di 
kepalaku dan memegang telinga kananku lalu memilinnya. Beliau shalat dua raka'at, dua 
raka'at, dua raka'at, dua raka'at, dua raka'at, dua raka'at kemudian beliau melakukan witir. 



Bab: [Bab] Surat AM Imran ayat 192 
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4205. Telah menceritakan kepada kami 'AM bin 'Abdullah Telah menceritakan kepada kami 
Ma'an bin 'Isa Telah menceritakan kepada kami Malik dari Makhramah bin Sulaiman dari 
Kuraib -budak yang dimerdekakan- 'Abdullah bin 'Abbas bahwa 'Abdullah bin 'Abbas 
mengabarkan kepadanya bahwasannya dia pernah menginap di rumah Maimunah isteri Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, yaitu bibinya. la berkata; Aku berbaring di bantal bagian sisi 
lebar, sedangkan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan keluarganya tidur di bantal 
bagian sisi panjang. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tidur hingga pertengahan malam, 
mendekati atau melewati sedikit, kemudian bangun dan duduk seraya mengusap kantuk dari 
wajahnya dengan tangannya. Kemudian beliau membaca sepuluh ayat terakhir surat Ali 
Imran, lalu bangun menuju ke geriba yang tergantung, beliau berwudlu darinya dan 
menyempurnakan wudlunya kemudian beliau shalat. Ibnu 'Abbas berkata; Aku pun bangun 
dan melaksanakan seperti apa yang beliau kerjakan, kemudian aku berdiri di sampingnya, 
maka beliau meletakkan tangannya di kepalaku dan memegang telinga kananku lalu 
memilinnya. Beliau shalat dua raka'at, dua raka'at, dua raka'at, dua raka'at, dua raka'at, dua 
raka'at kemudian beliau melakukan witir, setelah selesai beliau tidur kembali hingga datang 
seruan mu'adzin. Kemudian beliau shalat dua raka'at ringan dan keluar untuk melakukan 
shalat Subuh." 


Bab: [Bab] Surat AM Imran ayat 193 
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4206. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id dari Malik dari Makhramah bin 
Sulaiman dari Kuraib -budak yang dimerdekakan- Ibnu 'Abbas bahwa Ibnu 'Abbas radliallahu 
'anhu telah mengabarkan kepadanya bahwasannya dia pernah menginap di rumah 
Maimunah isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, yaitu bibinya. la berkata; Aku berbaring di 
bantal bagian sisi lebar, sedangkan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan keluarganya 
tidur di bantal bagian sisi panjang. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tidur hingga 
pertengahan malam, mendekati atau melewati sedikit, kemudian bangun dan duduk seraya 
mengusap kantuk dari wajahnya dengan tangannya. Kemudian beliau membaca sepuluh 
ayat terakhir dari surat AN Imran, lalu bangun menuju ke geriba yang tergantung, beliau 
berwudlu darinya dan menyempurnakan wudlunya kemudian beliau shalat. Ibnu 'Abbas 
berkata; Aku pun bangun dan melaksanakan seperti apa yang beliau kerjakan, kemudian aku 
berdiri di sampingnya, maka beliau meletakkan tangannya di kepalaku dan memegang 
telinga kananku lalu memilinnya. Beliau shalat dua raka'at, dua raka'at, dua raka'at, dua 
raka'at, dua raka'at, dua raka'at kemudian beliau melakukan witir, setelah selesai beliau 
tidur kembali hingga datang seruan mu'adzin. Kemudian beliau shalat dua raka'at ringan dan 
keluar untuk melakukan shalat Subuh." 


Bab: [Bab] Suat An Nisaa' ayat 3 
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4207. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Musa Telah mengabarkan kepada kami 
Hisyam dari Ibnu Juraij berkata; Telah mengabarkan kepadaku Hisyam bin 'Urwah dari 
Bapaknya dari 'Aisyah radliallahu 'anha bahwa seorang laki-laki memiliki seorang wanita 
yatim. Lalu dia menikahinya karena wanita itu memiliki kebun kurma. Hingga dia di suruh 
menjaga kebun itu yang sebenarnya dia tidak mencintai wanita itu. Maka turunlah ayat: 
"Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan yang 

yatim bilamana kamu mengawininya." (An Nisa: 3). Aku mengira Hisyam berkata; Wanita 

itu dia sertakan dalam mengurus kebun kurma dan hartanya. 
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4208. Telah menceritakan kepada kami 'Abdul 'Aziz bin 'Abdullah Telah menceritakan 
kepada kami Ibrahim bin Sa'ad dari Shalih bin Kaisan dari Ibnu Syihab dia berkata; Telah 
mengabarkan kepadaku 'Urwah bin Az Zubair bahwasanya ia bertanya kepada 'Aisyah 
mengenai firman Allah Azza wa Jalla: 'Jika kalian takut tidak berbuat adil kepada anak yatim.. 
(An Nisa: 3) Aisyah berkata; 'wahai anak saudariku, yang dimaksud adalah seorang gadis 
yatim yang berada di peliharaan walinya, ia membantu dalam mengurus hartanya, lalu 
walinya takjub dengan harta dan kecantikannya hingga ia ingin menikahinya namun tidak 
bisa berbuat adil dalam maharnya sehingga la memberinya seperti yang diberikan oleh 
orang selainnya. Maka mereka dilarang untuk menikahi gadis-gadis itu kecuali jika berbuat 
adil dan memberi sebaik-baik mahar kepada mereka, sehingga mereka bisa memperoleh 
setinggi-tinggi mahar seukuran kondisi yang berlaku. Akhirnya mereka diperintahkan untuk 
menikahi wanita yang baik selain anak-anak perempuan yatim itu. Urwah berkata; lalu 
'Aisyah berkata; sesungguhnya orang-orang meminta fatwa kepada Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam setelah turun ayat tersebut, lalu Allah Azza wa Jalla menurunkan: dan 
mereka meminta fatwa kepadamu tentang wanita-wanita, katakanlah bahwa Allah memberi 
fatwa kepada kalian sampai firman Allah: dan kalian ingin menikahi mereka. 'Aisyah berkata; 
maksudnya, ketika terjadi ketidak senangan seseorang diantara kalian kepada anak yatim 
yang ia pelihara karena harta dan kecantikannya sedikit, maka mereka dilarang untuk 
menikahinya karena dorongan niyat untuk menguasai harta gadis-gadis yatim itu. Kecuali jika 
bisa menegakkan keadilan meskipun ada ketidak senangan kepada mereka. 



Bab: [Bab] Surat An Nisaa' ayat 6 
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4209. Telah menceritakan kepadaku Ishaq Telah mengabarkan kepada kami 'Abdullah bin 
Numair Telah menceritakan kepada kami Hisyam dari Bapaknya dari 'Aisyah radliallahu 'anha 
mengenai firman Allah Ta'ala: "Barangsiapa (di antara pemelihara itu) mampu, maka 
hendaklah ia menahan diri (dari memakan harta anak yatim itu) dan barangsiapa yang 
miskin, maka bolehlah ia makan harta itu menurut yang patut." (An Nisaa': 6) Aisyah 
berkata: Diturunkan berkenaan dengan wali anak yatim, ia boleh menggunakan dari uangnya 
bila membutuhkan dikarenakan ia mengurusnya dengan cara yang patut. 


Bab: [Bab] Surat An Nisaa' ayat 8 




4210. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Humaid Telah mengabarkan kepada kami 
'Ubaidullah Al Asyja'i dari Sufyan dari Asy Syaibani dari 'Ikrimah dari Ibnu 'Abbas radliallahu 
'anhuma mengenai firman Allah: Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir para kerabat, 
anak yatim dan orang miskin, maka berilah mereka dari harta itu (sekedarnya) dan 
ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik. Ibnu Abbas berkata; 'Ayat ini ayat 
muhkamah (jelas hukumnya). Bukan ayat yang dimansukh (dihapus). Dan diriwayatkan pula 
oleh Sa'id dari Ibnu Abbas. 


Bab: [Bab] Surat An Nisaa' ayat 11 




4211. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Musa Telah menceritakan kepada kami 
Hisyam bahwa Ibnu Juraij Telah mengabarkan kepada mereka berkata; Telah mengabarkan 
kepadaku Ibnu Al Munkadir dari Jabir radliallahu ’anhu berkata; Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersama Abu Bakr menjengukku dengan berjalan kaki ketika aku sakit di bani 
Salamah. Beliau mendapatkanku dalam keadaan pingsan. Lalu beliau meminta air kemudian 



beliau berwudlu dengan air itu setelah itu beliau memercikiku hingga aku pun sadar kembali. 
Lalu aku bertanya; Ya Rasulullah, apa yang engkau perintahkan kepadaku mengenai hartaku? 
maka turulah ayat: Allah mewasiatkan kalian mengenai anak-anak kalian. (An Nisa: 11). 

Bab: [Bab] Surat An Nisaa' ayat 12 





4212. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf dari Warqa dari Ibnu Abu 
Najih dari 'Atha dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma dia berkata; "Bahwasanya dahulu harta 
untuk anak dan wasiat untuk orang tua. Lalu Allah menghapus hal itu sesuai apa yang la 
kehendaki dan mengganti dengan bagian laki-laki seperti bagian dua perempuan, bagian 
untuk kedua orang tua masing-masing mendapatkan seperenam dan sepertiga, menjadikan 
untuk isteri seperdelapan dan seperempat, dan untuk suami setengah dan seperempat." 


Bab: [Bab] Surat An Nisaa' ayat 19 
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4213. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Muqatil Telah menceritakan kepada 
kami Asbath bin Muhammad Telah menceritakan kepada kami Asy Syaibani dari 'Ikrimah dari 
Ibnu 'Abbas dia berkata; -Asy Syaibani berkata-; juga disebutkan oleh Abu Al Hasan As Suwai 
dan aku tidak mengira dia menyebutkannya kecuali dari Ibnu 'Abbas mengenai firman Allah: 
"Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai wanita dengan jalan 
paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka (Annisa: 19). Dahulu apabila seorang suami 
meninggal, maka wali-nya laki-laki tersebut lebih berhak terhadap istrinya si mayyit, apabila 
si wali berkehendak untuk menikahi istri si mayyit untuk dirinya maka dia akan menikahinya 
atau menikahkannya kepada orang lain atau tidak menikahkannya sama sekali. Maka 
turunlah ayat ini. 



Bab: [Bab] Surat An Nisaa' ayat 33 
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4214. Telah menceritakan kepadaku Ash Shalt bin Muhammad Telah menceritakan kepada 
kami Abu Usamah dari Idris dari Thalhah bin Musharrif dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu 'Abbas 

radliallahu 'anhuma mengenai firman Allah; Bagi tiap-tiap harta peninggalan dari harta. 

(An Nisa: 33). Ibnu Abbas berkata; Yaitu dijadikan pewaris. Dan (jika ada) orang-orang yang 
kamu telah bersumpah setia dengan mereka, maka berilah kepada mereka bagiannya. 
Dahulu tatkala orang-orang muhajirin datang ke Madinah, orang Muhajirin dapat 
mewariskan kepada orang Anshar walaupun tidak ada hubungan kekerabatan. Hanya 
sebatas tali persaudaraan yang telah dilakukan oleh Nabi shallallahu 'alaihi wasallam di 

antara mereka. Tatkala ayat ini turun: Bagi tiap-tiap harta peninggalan dari harta.(An Nisa: 

33). Maka kebiasaan itu dihapus. Selanjutnya ayat: Dan (jika ada) orang-orang yang kamu 
telah bersumpah setia dengan mereka, maka berilah kepada mereka bagiannya, hal ini 
menunjukan bolehnya saling menolong, melayani, memberi nasihat, memberi wasiat selelah 
dihapuskannya saling mewarisi di antara mereka. Demikian juga Abu Usamah mendengar hal 
ini dari Idris dan Idris mendengar dari Thalhah. 


Bab: [Bab] Surat An Nisaa' ayat 40 
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4215. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin 'Abdul 'AzizTelah menceritakan kepada 
kami Abu 'Umar Hafsh bin Maisarah dari Zaid bin Aslam dari 'Atha bin Yasar dari Sa'id Al 
Khudri radliallahu 'anhu dia berkata; sejumlah orang pada masa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam berkata; 'Ya Rasulullah, apakah kami dapat melihat Allah pada hari kiamat? Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam menjawab. 'Ya, ' apakah kalian merasa kesulitan melihat 
matahari yang terang benderang serta tidak ada mendung?" Mereka berkata: "Tidak wahai 
Rasulullah!" lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apakah kalian merasa 
kesullitan melihat rembulan pada malam purnama yang tidak ada mendung dibawahnya?", 
mereka berkata; "Tidak, wahai Rasulullah!" Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya kalian akan melihat-Nya kelak pada hari kiamat tanpa merasa kesulitan 
sebagaimana kalian melihat salah satu dari keduanya. Pada hari kiamat, sang penyeru akan 
mengumumkan, setiap umat mengikuti apa yang mereka sembah. Maka mereka yang 
menyembah selain Allah seperti berhala dan tuhan-tuhan yang lain akan berjatuhan ke 
neraka. Hingga yang tinggal hanyalah mereka yang menyembah Allah baik orang-orang yang 
saleh maupun orang yang jahat dan sejumlah orang dari ahlu kitab. Kemudian orang Yahudi 
akan dipanggil, Allah akan bertanya kepada mereka: Apa yang kamu sembah? Mereka 
menjawab; 'Kami menyembah Uzair putra Allah. Maka akan dikatakan kepada mereka; 
'Kalian adalah para pendusta! Karena Allah tidak pernah mengambil istri atau memilik anak. 
Apa yang sekarang kalian inginkan? Mereka menjawab; 'Kami sangat haus ya Rabb, maka 
berilah kami minum. Maka mereka digiring dan ditunjukan, 'Minumlah. Pada saat itulah 
mereka akan dikumpulkan di dalam api neraka yang bentuknya seperti fatamorgana yang 
saling merusak satu sama yang lainnya. Kemudian mereka akan ditenggelamkan ke dalam 
api neraka. Setelah itu orang-orang Nashrani akan dipanggil, Apa yang kamu sembah? 
Mereka menjawab; 'Yesus putra Allah. Maka dikatakan kepada mereka: 'Kalian adalah para 
pendusta! Karena Allah tidak pernah mengambil istri atau memilik anak. Apa yang sekarang 
kalian inginkan? Maka mereka menjawab sebagaimana orang Yahudi dan akan dilemparkan 
ke dalam api neraka. Kemudian yang tetap tinggal adalah mereka yang hanya beribadah 
kepada Allah. Baik itu orang saleh atau orang yang berbuat kejahatan. Allah akan 
mendatangi mereka dalam bentuk yang mendekati gambaran mereka tentang Dia dalam 
benak mereka. Akan dikatakan kepada mereka; Apa yang kalian tunggu? Setiap bangsa 
mengikuti tuhan yang disembahnya didunia. Mereka akan menjawab; Kami meninggalkan 
orang-orang di dunia ketika kami sedang sangat membutuhkan mereka dan kami tidak 
mengambil mereka sebagai tandingan. Sekarang kami sedang menunggu Rabb kami yang 



kami sembah. Maka Allah akan berkata; Akulah Rabb kalian, mereka akan senantiasa 
berkata, sebanyak dua atau tiga kali; 'Kami tidak menyekutukan Allah.' 

Bab: [Bab] Surat An Nisaa' ayat 41 
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4216. Telah menceritakan kepada kami Shadaqah Telah mengabarkan kepada kami Yahya 
dari Sufyan dari Sulaiman dari Ibrahim dari 'Abidah dari 'Abdullah berkata; Yahya -sebagian 
Hadits- dari 'Amru bin Murrah dia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda 
kepadaku: "Bacakanlah Al Qur'an kepadaku! Aku berkata; Bagaimana aku membacakan 
kepadamu, padahal Al Qur'an diturunkan kepadamu? Beliau menjawab: "Sesungguhnya aku 
suka mendengarkannya dari orang lain." Lalu aku membacakan kepada beliau surat An Nisa 
hingga tatkala sampai ayat; Maka bagaimanakah (halnya orang kafir nanti), apabila Kami 
mendatangkan seseorang saksi (rasul) dari tiap-tiap umat dan Kami mendatangkan kamu 
(Muhammad) sebagai saksi atas mereka itu (sebagai umatmu (An Nisa; 41), " beliau berkata; 
'Cukup.' Dan ternyata beliau mencucurkan air mata (menangis). 


Bab: [Bab] Surat An Nisaa' ayat 43 




4217. Telah menceritakan kepadaku Muhammad Telah mengabarkan kepada kami ’Abdah 
dari Hisyam dari Bapaknya dari 'Aisyah radliallahu 'anha berkata; Kalung Asma' pernah 
hilang, maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menyuruh beberapa sahabat mencari kalung 
itu. Lalu datanglah waktu shalat dan mereka dalam keadaan hadats serta mereka tidak 
mendapatkan air. Lalu mereka shalat tanpa wudlu. Maka Allah Azza wa Jalla menurunkan 
ayat tentang tayamum." 


Bab: [Bab] Surat An Nisaa' ayat 59 
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4218. Telah menceritakan kepada kami Shadaqah bin Al Fadll Telah mengabarkan kepada 
kami Hajjaj bin Muhammad dari Ibnu Juraij dari Ya'la bin Muslim dari Sa'id bin Jubair dari 
Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma mengenai firman Allah: Ta'atilah kalian kepada Allah dan 
Rasul-Nya serta kepada pemimpin kalian. Ibnu Abbas berkata; Ayat ini turun berkenaan 
dengan Abdullah bin Hudzafah bin Qais ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengutusnya 
dalam sebuah sariyah (peperangan). 

Bab: [Bab] Surat An Nisaa' ayat 65 







4219. Telah menceritakan kepada kami 'AM bin 'Abdullah Telah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin Ja'far Telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhri dari 'Urwah 
berkata; bahwa seorang laki-laki Anshar berselisih dengan Az Zubair mengenai mata air Al 
Harrah. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kemudian bersabda: "Alirilah kebunmu wahai 
Zubair, setelah itu berikanlah kepada tetanggamu." Tetapi laki-laki Anshar itu marah seraya 
berkata; "Wahai Rasulullah, apakah karena ia anak dari pamanmu!" Maka Wajah Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam memerah, kemudian beliau bersabda: "Wahai Zubair, airilah 
kebunmu, setelah itu tahanlah hingga airnya kembali ke dalam tanah kemudian berikanlah 
kepada tetanggamu!" Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berharap agar Zubair bisa memahami 
mengenai haknya dengan keputusan yang tegas. Padahal sebelumnya beliau memberikan 
kemudahan untuk Zubair dan orang Anshar, tapi ketika orang Anshar marah kepada 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam akhirnya beliau memberikan semua bagian kepada 
Zubair. Zubair radliallahu 'anhu berkata; "Demi Allah, aku mengira bahwa ayat ini tidak turun 
kecuali berkaitan dengan masalah itu: "Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) 
tidak beriman hingga mereka menjadikan kamu hakim terhadap perkara yang mereka 
perselisihkan, Kemudian mereka tidak merasa dalam hati mereka sesuatu keberatan 
terhadap putusan yang kamu berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya. (QS; an 
Nisaa'; 65)." 


Bab: [Bab] Surat An Nisaa' ayat 69 
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4220. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Abdullah bin Hausyab Telah 
menceritakan kepada kami Ibrahim bin Sa'ad dari Bapaknya dari 'Urwah dari 'Aisyah 
radliallahu 'anha ia berkata; Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Tidaklah seorang nabi sakit kecuali akan diberi pilihan antara dunia dan akhirat." 
Aisyah berkata; Dan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ketika sakit yang menyebabkan 
kematiannya, aku mendengar beliau menuturkan dengan terputus-putus, beliau bersabda: 
"Bersama orang-orang yang telah Allah beri nikmat kepada mereka, baik dari para nabi, 
orang-orang yang jujur, orang-orang yang mati syahid, dan orang-orang yang shalih dan 
mereka itulah sebaik-baik teman." Maka aku tahu bahwa waktu itu beliau sedang diberi 
pilihan. 


Bab: [Bab] Surat An Nisaa' ayat 75 




4221. Telah menceritakan kepadaku 'Abdullah bin Muhammad Telah menceritakan kepada 
kami Sufyan dari 'Ubaidillah dia berkata; Aku mendengar Ibnu 'Abbas berkata; Aku bersama 
Ibuku termasuk dalam ayat; "mereka yang tertindas baik laki-laki atau wanita." (An Nisa: 98). 
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4222. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb Telah menceritakan kepada kami 
Hammad bin Zaid dari Ayyub dari Ibnu Abu Mulaikah bahwa Ibnu 'Abbas membaca ayat; 
"kecuali mereka yang tertindas baik laki-laki atau wanita ataupun anak-anak yang tidak 
mampu berdaya upaya dan tidak mengetahui jalan untuk hijrah." (An Nisa: 98) lalu dia 
berkata; Aku dan Ibuku termasuk orang yang mendapat udzur dari Allah, dan disebutkan 
pula dari Ibnu Abbas, makna hashirat yaitu 'sempit.' Sedangkan makna TALWUU yaitu 
'memutar balikkan lisan kalian dalam bersaksi.' Sedangkan yang lainnya berkata; arti 'Al 
Muragham' adalah Al Muhajir (orang yang berhijrah). 'Raghamtu' artinya saya berhijrah dari 
kaumku. Adapun arti MAUQUUTAN (An Nisa: 103). adalah waktunya telah ditentukan bagi 
mereka. 



Bab: [Bab] Surat An Nisaa' ayat 88 
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4223. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Basysyar Telah menceritakan kepada 
kami Ghundar dan 'Abdur Rahman berkata; Telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari 
'Adi dari 'Abdullah bin Yazid dari Zaid bin Tsabit radliallahu 'anhu bahwa ia berkata mengenai 
ayat; 'famaa lakum fiil munafiqiin fi'atain' Maka mengapa kamu (terpecah) menjadi dua 
golongan. Zaid berkata; Beberapa orang dari sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
kembali dari perang Uhud, hingga mereka terpecah menjadi dua kelompok yang 
menyatakan perang dan sekelompok yang menyatakan tidak berperang, lalu turun ayat ini 
'famaa lakum fiil munafiqiin fi'atain' juga ia berkata; "Merekalah orang yang baik, yang telah 
membersihkan kotoran sebagaimana api membersihkan karat-karat logam." 


Bab: [Bab] Surat An Nisaa' ayat 93 
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4224. Telah menceritakan kepada kami Adam bin Abu lyas Telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah Telah menceritakan kepada kami Mughirah bin An Nu'man ia berkata; Aku 
mendengar Sa'id bin Jubair berkata; ada sebuah ayat yang menyebabkan penduduk Kufah 
berselisih tentangnya, maka aku berangkat menemui Ibnu Abbas untuk menanyakan ayat 
itu. Lalu Ibnu Abbas berkata; Yaitu ayat: "Dan barangsiapa yang membunuh seorang mukmin 
dengan sengaja maka balasannya ialah Jahannam, kekal ia di dalamnya dan Allah murka 
kepadanya." (An Nisa: 93). Ayat ini adalah ayat yang terakhir turun dari surat An Nisa, tidak 
ada yang menghapusnya sedikitpun. 


Bab: [Bab] Surat An Nisaa' ayat 94 
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4225. Telah menceritakan kepadaku 'AM bin 'Abdullah Telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dari 'Amru dari 'Atha dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma mengenai firman Allah: 
"Dan janganlah kamu mengatakan kepada orang yang mengucapkan 'salam' kepadamu: 
'Kamu bukan seorang mu'min." (An Nisaa: 94) Ibnu Abbas berkata; "Beberapa orang muslim 
menemui seseorang yang tengah berada dikambing-kambing miliknya lalu ia mengucapkan: 
Assalaamu 'Alaikum. Namun mereka menangkapnya lalu membunuhnya kemudian 
mengambil kambing-kambing tersebut, hingga ayat; "dengan harapan kalian mendapatkan 
kekayaan dunia, yaitu kambing-kambing itu. Ibnu Abbas membacanya; 'As Salaama.' 

Bab: [Bab] Surat An Nisaa' ayat 95 




4226. Telah menceritakan kepada kami Isma'il bin 'Abdullah dia berkata; Telah menceritakan 
kepadaku Ibrahim bin Sa'ad dari Shalih bin Kaisan dari Ibnu Syihab dia berkata; Telah 
menceritakan kepadaku Sahl bin Sa'ad As Sa'idi bahwasanya dia melihat Marwan bin Hakam 
sedang berada dimasjid maka aku menemuinya dan duduk di sampingnya. la mengabarkan 
kepada kami, dari Zaid bin Tsabit bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bahwa 
mendiktekan kepadanya ayat LAA YASTAWIL QAA'IDUUNA MINAL MUKMINIINA WAL 
MUJAAHIDUUNA Fll SABIILILLAAH 1 'Tidaklah sama antara orang mukmin yang tidak ikut 
berperang dan mereka yang berjihad fii sabilillah.' (An Nisa: 95) Kemudian datang kepadanya 
Ibnu Ummi Maktum dan beliau mendiktekannya kepadaku. Lalu ia berkata; wahai Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam seandainya saya mampu untuk berjihad, niscaya saya akan 
berjihad. Dan ia adalah orang yang buta, kemudian Allah menurunkan kepada Rasul-Nya 
shallallahu 'alaihi wasallam dan pahanya berada di atas pahaku hingga terasa berat bagiku 
hampir aku merasa takut pahaku patah, kemudian terhilangkan kesusahannya, dan Allah 
'azza wajalla menurunkan ayat GHAIRU ULIDHDLARAR' 'Kecuali orang-orang yang 
mempunyai halangan'. 
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4227. Telah menceritakan kepada kami Hafsh bin 'Umar Telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Abu Ishaq dari Al Bara' radliallahu 'anhu berkata; tatkala turun ayat: LAA 



YASTAWIL QAA'IDUUNA MINAL MUKMINIINA WAL MUJAAHIDUUNA Fll SABIILILLAAH 1 
'Tidaklah sama antara orang mukmin yang tidak ikut berperang dan mereka yang berjihad fii 
sabilillah.' (An Nisa: 95) Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memanggil Zaid, lalu Zaid 
menulisnya. Kemudian Ummi Maktum datang mengadukan kesulitannya untuk ikut 
berperang karena buta. Maka Allah menurunkan ayat: GHAIRU ULIDLDLARAR' 'Kecuali 
orang-orang yang mempunyai halangan 1 . 
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4228. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf dari Israil dari Abu Ishaq dari 
Al Bara' dia berkata; LAA YASTAWIL QAA'IDUUNA MINAL MUKMINIINA WAL 
MUJAAHIDUUNA Fll SABIILILLAAH 1 'Tidaklah sama antara orang mukmin yang tidak ikut 
berperang dan mereka yang berjihad fii sabilillah.' (An Nisa: 95), Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Panggilkan si fulan, maka ia datang seraya membawa tempat tinta dan 
lembaran dari kayu atau tulang. Lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: Tulislah: 
"LAA YASTAWIL QAA'IDUUNA MINAL MUKMINIINA WAL MUJAAHIDUUNA Fll SABIILILLAAH" 
'Tidaklah sama antara orang mukmin yang tidak ikut berperang dan mereka yang berjihad fii 
sabilillah.' (An Nisa: 95) sedangkan di belakang Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ada Ummi 
Maktum, lalu dia berkata; Ya Rasulullah, aku ini buta, maka turunlah dalam ayat itu: GHAIRU 
ULIDLDLARAR' 'Kecuali orang-orang yang mempunyai halangan'. 
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4229. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Musa Telah mengabarkan kepada kami 
Hisyam bahwa Ibnu Juraij Telah mengabarkan kepada mereka; Demikian juga diriwayatkan 
dari jalur lainnya, Dan telah menceritakan kepadaku Ishaq Telah mengabarkan kepada kami 
'Abdur Razzaq Telah mengabarkan kepada kami Ibnu Juraij Telah mengabarkan kepadaku 
'Abdul Karim bahwa Miqsam -budak- 'Abdullah bin Al Harits mengabarkan kepadanya dari 
Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma mengenai ayat: LAA YASTAWIL QAA'IDUUNA MINAL 
MUKMINIINA WAL MUJAAHIDUUNA Fll SABIILILLAAH' 'Tidaklah sama antara orang mukmin 
yang tidak ikut berperang dan mereka yang berjihad fii sabilillah.' (An Nisa: 95), yaitu yang 
duduk-duduk tidak ikut perang Badar dan orang-orang yang berangkat untuk berperang. 



Bab: [Bab] Surat An Nisaa' ayat 97 
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4230. Telah menceritakan kepada kami ’Abdullah bin Yazid Al Muqri Telah menceritakan 
kepada kami Haiwah dan yang lainnya, keduanya berkata; Telah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin ’Abdur Rahman Abu Al Aswad berkata; dia berkata; Penduduk Kufah dipaksa 
untuk mengirim pasukannya memerangi penduduk Syam dan aku disuruh untuk memimpin 
mereka. Lalu aku bertemu dengan Ikrimah -mantan budak dari- Ibnu Abbas maka aku 
mengabarkan hal itu kepadanya, namun ia sangat melarangku untuk melalukan hal itu. la 
berkata; Telah mengabarkan kepadaku Ibnu Abbas bahwa sejumlah kaum muslimin pernah 
bersama orang-orang Musyrikin hingga menambah jumlah mereka. Lalu anak panah datang 
dan dilepaskan hingga mengenai salah seorang dari mereka (orang-orang muslim yang 
berada di tengah-tengah kaum musyrikin) dan membunuhnya atau ditebas hingga terbunuh. 
Kemudian turunlah ayat: "Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan malaikat dalam 
keadaan menganiaya diri sendiri. (An Nisa: 97). diriwayatkan oleh Al Laits dari Abul Aswad. 


Bab: [Bab] Surat An Nisaa' ayat 98 




4231. Telah menceritakan kepada kami Abu An Nu’man Telah menceritakan kepada kami 
Hammad dari Ayyub dari Ibnu Abu Mulaikah dari Ibnu ’Abbas radliallahu ’anhuma dia 
berkata mengenai firman Allah: "Kecuali mereka yang tertindas baik laki-laki atau wanita." 
(An Nisa: 98). Ibnu Abbas berkata; Ibuku termasuk orang yang mendapatkan udzur dari 
Allah. 


Bab: [Bab] Surat An Nisaa' ayat 99 
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4232. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim Telah menceritakan kepada kami 
Syaiban dari Yahya dari Abu Salamah dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Tatkala 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam shallallahu 'alaihi wasallam shalat Isya, ketika beliau 
Shallallahu'alaihi wasallam selesai mengucapkan, "Sami'allahu liman hamidah (Allah Maha 
Mendengar terhadap semua yang memuji-Nya). Kemudian beliau mengucapkan doa -sambil 
berdiri sebelum sujud-, "Ya Allah, selamatkanlah Ayyasy bin Abu Rabi 'ah, Salamah bin 
Hisyam, Al Walid bin Al Walid, serta orang-orang lemah dari kalangan kaum mukmin. Ya 
Allah, timpakan siksaan-Mu kepada Bani Mudhar dan jadikanlah tahun-tahun mereka seperti 
tahun-tahun Yusuf (penuh penderitaan, paceklik, kekeringan -penerj)." 


Bab: [Bab] Surat An Nisaa' ayat 102 
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4233. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Muqatil Abu Al Hasan Telah 
mengabarkan kepada kami Hajjaj dari Ibnu Juraij berkata; Telah mengabarkan kepadaku 
Ya'la dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma mengenai firman Allah: Jika 
kamu mendapat sesuatu kesusahan karena hujan atau karena kamu memang sakit (An Nisa: 
102) Abdurrahman bin 'Auf berkata; pada waktu itu beliau dalam keadaan terluka. 


Bab: [Bab] Surat An Nisaa' ayat 127 
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4234. Telah menceritakan kepada kami 'Ubaid bin Isma'il Telah menceritakan kepada kami 
Abu Usamah berkata; Telah menceritakan kepada kami Hisyam bin 'Urwah Telah 
mengabarkan kepadaku Bapakku dari 'Aisyah radliallahu 'anhu mengenai firman Allah: Dan 
mereka minta fatwa kepadamu tentang para wanita. Katakanlah: "Allah memberi fatwa 
kepadamu tentang mereka, dan apa yang dibacakan kepadamu dalam Al Quran (juga 
memfatwakan) tentang para wanita yatim yang kamu tidak memberikan kepada mereka apa 
yang ditetapkan untuk mereka, sedang kamu ingin mengawini mereka. (An Nisa: 127). 
Aisyah berkata; (Ayat ini) diturunkan berkaitan dengan wanita yatim yang ada pada 
seseorang. Wanita yatim itu menyertakannya dalam hartanya hingga dalam urusan kebun 



kurmanya, lalu ia ingin menikahinya, ia tidak mau menikahkan wanita yatim itu pada lelaki 
lain lalu disertakanlah ia dalam mengurus hartanya, hingga ia menyusahkannya dengan tidak 
menikahinya dan tidak menikahkannya pada lelaki lain. Maka turunlah ayat tersebut. 

Bab: [Bab] Surat An Nisaa' ayat 128 
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4235. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Muqatil Telah mengabarkan kepada 
kami 'Abdullah Telah mengabarkan kepada kami Hisyam bin 'Urwah dari Bapaknya dari 
'Aisyah radliallahu 'anha mengenai firman Allah: Dan jika seorang wanita khawatir akan 
nusyuz atau sikap tidak acuh dari suaminya. (An Nisa: 128). Aisyah berkata; ayat ini 
mengenai seorang laki-laki yang mempunyai istri namun dia tidak terlalu mencintainya dan 
memberikan hak wanita itu, hingga ia ingin berpisah darinya tanpa mentalaknya. Lalu dia 
berkata; Kamu akan tetap halal bersamaku. Maka turunlah ayat ini. 


Bab: [Bab] Surat An Nisaa' ayat 145 




4236. Telah menceritakan kepada kami 'Umar bin Hafsh Telah menceritakan kepada kami 
Bapakku Telah menceritakan kepada kami Al A'masy dia berkata; Telah menceritakan 
kepadaku Ibrahim dari Al Aswad dia berkata; Kami pernah berada di majlis Abdullah, tiba- 
tiba Hudzaifah datang seraya mengucapkan salam, lalu dia berkata sambil berdiri; 'Sungguh 
telah diturunkan ayat nifak atas suatu kaum yang terbaik dari kalian. Al Aswad berkata; 
'Maha Suci Allah, sesungguhnya Allah berfirman: "Sesunguhnya orang-orang munafik akan 
berada di dasar neraka yang paling bawah. Maka Abdullah tersenyum dan Hudzaifah pun 
duduk di pojok mesjid. Tiba-tiba Abdullah berdiri, ketika para sahabatnya sudah pergi. Lalu ia 
melempariku dengan kerikil-kerikil kecil. Maka aku pun menghampirinya. Hudzaifah berkata; 
Aku heran dengan ketawanya, sungguh dia telah mengetahui apa yang aku ucapkan 
mengenai ayat nifak telah diturunkan atas suatu kaum yang terbaik dari kalian lalu mereka 
bertaubat dan Allah pun menerima taubat mereka.' 



Bab: [Bab] Surat An Nisaa' ayat 163 




4237. Telah menceritakan kepada kami Musaddad Telah menceritakan kepada kami Yahya 
dari Sufyan dia berkata; Telah menceritakan kepadaku Al A'masy dari Abu Wail dari 
'Abdullah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak layak bagi siapapun untuk 
mengatakan; 'Aku lebih baik dari Yunus bin Mata.' 




4238. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Sinan Telah menceritakan kepada 
kami Fulaih Telah menceritakan kepada kami Hilal dari 'Atha bin Yasar dari Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barang siapa mengatakan: 
Aku lebih baik dari Yunus bin Mata, maka sungguh dia telah berdusta." 


Bab: [Bab] Surat An Nisaa' ayat 176 




4239. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb Telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Abu Ishaq Aku mendengar Al Bara' radliallahu 'anhu berkata; surat yang terakhir 
kali turun adalah surat Bara'ah sedangkan ayat yang terakhir kali turun adalah ayat: Mereka 
meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). Katakanlah: "Allah memberi fatwa kepadamu 
tentang kalalah. (An Nisa: 176). 


Bab: [Bab] Surat Al Maidah ayat 3 
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4240. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Basysyar Telah menceritakan kepada 
kami 'Abdur Rahman Telah menceritakan kepada kami Sufyan dari Qais dari Thariq bin 
Syihab dia berkata; Orang-orang Yahudi mengatakan kepada Umar; "Sesungguhnya kalian 
membaca satu ayat, seandainya ayat itu diturunkan kepada kami, maka hari turunnya ayat 
tersebut pasti akan kami jadikan hari raya." lalu Umar menjawab; "sesungguhnya aku sangat 



tahu dimana ayat tersebut diturunkan, pada hari apa diturunkan, dan di mana Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam berada ketika ayat tersebut diturunkan, bahwa ayat tersebut 
diturunkan pada hari Arafah dan kami demi Allah pada waktu itu sedang melaksanakan 
wukuf di Arafah." Sufyan berkata; aku ragu tentang; "hari Jum'at atau bukan." yaitu ayat; 
"Pada hari Ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan 
kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama bagimu."(QS Al Ma'idah ayat: 
3). 

Bab: [Bab] Surat Al Maidah ayat 6 
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4241. Telah menceritakan kepada kami Isma'il dia berkata; Telah menceritakan kepadaku 
Malik dari 'Abdur Rahman bin Al Qasim dari Bapaknya dari 'Aisyah radliallahu 'anha isteri 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata; "Kami pernah bersama Rasulullah Shallallahu'alihi 
wasallam dalam sebagian perjalanannya, dan saat kami sampai di Al Baida -atau di 
Dzatuljaisy- kalungku hilang, maka Rasulullah Shallallahu'alihi wasallam berhenti untuk 
mencarinya dan para sahabat juga ikut bersamanya. Mereka tidak mempunyai air dan juga 
Rasulullah Shallallahu'alihi wasallam. Para sahabat datang kepada Abu Bakar 
Radliyallhu'anhu dan berkata, 'Apakah kamu tidak melihat apa yang diperbuat Aisyah?! la 
menghentikan (menahan) Rasulullah Shallallahu'alihi wasallam dan para sahabat, padahal 
mereka tidak pada tempat yang ada airnya dan mereka juga tidak mempunyai air'. Abu 
Bakar Radliyallahu'anhu lalu datang (kepadaku) dan Rasulullah Shallallahu'alihi wasallam 
berbaring meletakkan kepalanya diatas pahaku dan beliau tertidur. la berkata, 'Kamu 
menahan Rasulullah Shallallahu'alihi wasallam dan manusia pada tempat yang tidak ada 
airnya dan mereka juga tidak mempunyai air?" Aisyah berkata, "Abu Bakar mencelaku dan 
beliau mengatakan sebagaimana yang dikehendaki Allah dan ia menekan lambungku dengan 



tangannya. Tidak ada yang menghalangiku untuk bergerak kecuali keadaan Rasulullah 
Shallallahu'alihi wasallam yang berada diatas pahaku! Rasulullah Shallallahu'alihi wasallam 
tertidur hingga pagi, tanpa ada air. Kemudian Allah Azza wa Jalla menurunkan ayat 
tayamum, maka mereka pun bertayamum." Usaid bin Hudhair berkata; "Ini bukan 
keberkahan keluargamu yang pertama wahai keluarga Abu Bakar!" Aisyah berkata, "Lalu 
kami membangunkan unta yang kami tunggangi, dan kalung tersebut ternyata ada 
dibawahnya. 
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4242. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sulaiman dia berkata; Telah menceritakan 
kepadaku Ibnu Wahb dia berkata; Telah mengabarkan kepadaku 'Amru bahwa 'Abdur 
Rahman bin Al Qasim Telah menceritakan kepadanya dari Bapaknya dari 'Aisyah radliallahu 
'anha, Kalungku pernah hilang di Baida, yang pada waktu itu kami sudah masuk ke Kota 
Madinah, maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memberhentikan untanya dan turun. 
Lalu beliau menyandarkan kepalanya dipangkuan sambil tiduran. Abu Bakr datang kepadaku 
seraya marah mencelaku, dia berkata; 'Kamu telah menahan orang-orang dari melanjutkan 
perjalanan kerena mencari kalung.' Aku diam seperti orang mati, karena takut mengganggu 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, padahal Abu Bakr telah menyakitiku. Kemudian 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bangun dari tidurnya dan tibalah waktu shalat shubuh, 
maka beliau mencari air, namun beliau tidak mendapatkannya. Lalu turunlah ayat: Hai 
orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat.... (Al Maidah: 6). Maka 
Usaid bin Hudlair berkata; 'Sungguh Allah telah memberkahi orang-orang karena kalian 
wahai keluarga Abu Bakr. Tidaklah kalian berada kecuali telah memberikan keberkahan 
kepada mereka. 


Bab: [Bab] Surat Al Maidah ayat 24 
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4243. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim Telah menceritakan kepada kami Isra'il 
dari Mukhariq dari Thariq bin Syihab; Aku mendengar Ibnu Mas'ud radliallahu 'anhu berkata; 
Aku menyaksikan dari Miqdad. Demikian juga diriwayatkan dari jalur lainnya, Telah 
menceritakan kepadaku Hamdan bin 'Umar Telah menceritakan kepada kami Abu An Nadir 
Telah menceritakan kepada kami Al Asyja'i dari Sufyan dari Mukhariq dari Thariq dari 
'Abdullah dia berkata; Pada waktu perang Badar Miqdad berkata; 'Ya Rasulullah, Kami tidak 
mengatakan sebagaimana dikatakan Bani Israil kepada Musa; FADZHAB ANTA WA RABBUKA 
FAQOTILAA INNA FIAAFIUNAA QAA'IDUN (Pergilah kamu bersama tuhan kamu untuk 
berperang, sedangkan kami duduk disini saja). Tetapi kami mengatakan; pergilah dan kami 
akan ikut bersamamu. Namun seakan-akan perkataan Miqdad itu disembunyikan dari 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Dan diriwayatkan pula oleh Waki' dari Sufyan dari 
Mukhariq dari Thariq bahwa Miqdad mengatakan hal itu kepada Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam. 


Bab: [Bab] Surat Al Maidah ayat 33 


\ l&A&ifa&A juj\ yy^\y^4\^yj\ 

y'yji\j*yy&w 


4244. Telah menceritakan kepada kami 'AN bin 'Abdullah Telah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin 'Abdullah Al Anshari Telah menceritakan kepada kami Ibnu 'Aun dia berkata; 
Telah menceritakan kepadaku Salman Abu Raja 1 mantan budak Abu Qilabah dari Abu 
Qilabah bahwasanya ia pernah duduk di belakang 'Umar bin 'Abdul 'Aziz lalu mereka 
berbincang-bincang tentang para khalifah. Abu Qilabah berkata; para khalifah itu telah 



memimpin. Umar pun menoleh kepadanya -pada waktu itu Abu Qilabah berada 
dibelakangnya.- seraya berkata; apa yang kamu katakan wahai Abdullah bin Zaid, -atau ia 
mengatakan-, apa yang kamu katakan wahai Abu Qilabah? Aku menjawab; Aku tidak 
mengetahui seseorang jiwa boleh dibunuh dalam Islam, kecuali seseorang yang telah 
menikah kemudian berzina, atau ia membunuh secara tidak benar, atau ia memerangi Allah 
dan Rasul-Nya shallallahu 'alaihi wasallam. 'Anbasah berkata; Telah menceritakan kepada 
kami Anas mengenai hal ini dan itu. Aku berkata; dan kepadaku Anas menceritakannya, ia 
berkata; suatu kaum pernah menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam seraya berkata; 
Cuaca kota ini sudah tidak cocok bagi kami. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
ini ada beberapa hewan ternak milik kami, maka keluarlah kalian dan minumlah dari susu 
dan air kencingnya. Lalu mereka pun meminum susu dan air kencing unta hingga mereka 
segar kembali. Lalu mereka mendekati pengembala dan membunuhnya serta mengusir 
bintang ternaknya. Tak lama kemudian, diantara mereka ada yang membunuh jiwa secara 
tidak benar, dan memerangi Allah dan Rasu-Nya serta menakut-nakuti Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam. kemudian Umar berkata; Maha suci Allah, lalu berkata; 'Apakah kamu 
menuduhku? Abu Qilabah berkata; Anas telah menceritakan kepada kami mengenai hal ini, 
dan dia berkata; wahai penduduk ini (Syam), sesungguhnya kalian akan senantiasa dalam 
kebaikan selama orang ini ada pada kalian, -atau yang serupa dengan hal itu.- 

Bab: [Bab] Surat Al Maidah ayat 45 
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4245. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Salam Telah mengabarkan kepada kami 
Al Fazari dari Humaid dari Anas radliallahu 'anhu dia berkata; Rubayyi' -bibinya Anas bin 
Malik- pernah mematahkan gigi seri budak dari Anshar. Lalu kaumnya meminta qishas 
dengan mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
menyuruh untuk mengqishashnya. Anas bin Mudlar -paman Anas bin Malik- berkata; Tidak, 
demi Allah, jangan engkau patahkan giginya ya Rasulullah. Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 'Wahai Anas, Kitabullah adalah Qishash.' Namun kemudian kaumnya 
merelakannya dan menerima dendanya. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya dari hamba-hamba Allah ada orang yang apabila dia bersumpah atas nama 
Allah maka ALlah akan mengabulkannya." 



Bab: [Bab] Surat Al Maidah ayat 67 
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4246. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf Telah menceritakan kepada 
kami Sufyan dari Isma'il dari Asy Sya'bi dari Masruq dari 'Aisyah radliallahu 'anhu dia berkata; 
'Siapapun yang berkata bahwa Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam menyembunyikan 
sebagian dari yang telah diwahyukan kepadanya, maka dia telah berdusta. Karena Allah 
telah berfirman: Wahai Rasul, sampaikanlah apa yang telah diturunkan kepadamu dari 
Rabbmu.. (Al Maidah: 67). 


Bab: [Bab] Surat Al Maidah ayat 89 




4247. Telah menceritakan kepada kami 'AM bin Salamah Telah menceritakan kepada kami 
Malik bin Su'air Telah menceritakan kepada kami Hisyam dari Bapaknya dari 'Aisyah 
radliallahu 'anha Ayat ini: Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu 
yang tidak dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum kamu disebabkan sumpah- 
sumpah yang kamu sengaja.. (Al Maidah: 79), diturunkan berkenaan dengan perkataan 
seseorang: Tidak demi Allah, iya demi Allah. 
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4248. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Abu Raja 1 Telah menceritakan kepada 
kami An Nadir dari Hisyam dia berkata; Telah mengabarkan kepadaku Bapakku dari 'Aisyah 
radliallahu 'anha bahwa bapaknya tidak pernah berdusta dengan sumpah hingga Allah 
menurunkan penghapus dosa sumpah. Abu Bakr berkata; 'Tidaklah aku memandang suatu 
sumpah, lantas kulihat lainnya ada yang lebih baik kecuali aku menerima rukhsah 
(keringanan) yang Allah berikan (membatalkan sumpah) dan aku melakukan yang terbaik.' 



Bab: [Bab] Surat Al Maidah ayat 87 




4249. Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin 'Aun Telah menceritakan kepada kami 
Khalid dari Isma'il dari Qais dari 'Abdullah radliallahu 'anhu dia berkata; Kami pernah 
berperang bersama Nabi shallallaahu 'alaihi wasallam namun tidak mengikut sertakan istri- 
istri kami, lalu kami berkata: Wahai Rasulullah, tidakkah kami dikebiri? Namun Nabi 
shallallaahu 'alaihi wasallam melarang kami melakukannya. tapi setelah itu beliau 
memberikan keringanan kepada kami untuk menikahi wanita dalam waktu tertentu. lalu 
beliau membacakan ayat; Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa 
yang baik yang telah Allah halalkan bagi kamu, dan janganlah kamu melampaui batas. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas. (Al Maidah: 87). 


Bab: [Bab] Surat Al Maidah ayat 90 
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4250. Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Ibrahim Telah mengabarkan kepada kami 
Muhammad bin Basysyar Telah menceritakan kepada kami 'Abdul 'Aziz bin 'Umar bin 'Abdul 
'Aziz dia berkata; Telah menceritakan kepadaku Nafi' dari 'Umar radliallahu 'anhuma dia 
berkata; Tatkala turun ayat yang mengharamkan khamr, pada waktu itu di Madinah ada lima 
gelas yang berisi minuman anggur. 




4251. Telah menceritakan kepada kami Ya'qub bin Ibrahim Telah menceritakan kepada kami 
Ibnu 'Ulayyah Telah menceritakan kepada kami 'Abdul 'Aziz bin Shuhaib dia berkata; Anas 
bin Malik radliallahu 'anhu berkata; 'Kami tidak punya khamr kecuali Fadlikh kalian ini, yang 
biasa kalian sebut dengan Al Fadlikh. Aku pernah menjadi orang yang memberi minum Abu 
Thalhah, dan fulan, serta fulan. Lalu datang seseorang berkata; 'Apakah telah sampai kepada 
kalian suatu kabar? Mereka bertanya; 'Kabar apa itu? Dia menjawab; 'Khamr telah 
diharamkan.' Mereka berkata; Wahai Anas, bakarlah kendi-kendi ini! Mereka tidak pernah 



meminta dan kembali kepada memimum khamr lagi setelah mendengar kabar dari orang 
tadi. 
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4252. Telah menceritakan kepada kami Shadaqah bin Fadll Telah mengabarkan kepada kami 
Ibnu 'Uyainah dari 'Amru dari Jabir dia berkata; Beberapa orang yang berangkat ke Uhud 
meminum khamr diwaktu pagi, lalu mereka terbunuh semua sebagai syahid, hal itu terjadi 
sebelum pengharamanan khamr. 















4253. Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Ibrahim Al Handzali Telah mengabarkan 
kepada kami 'Isa dan Ibnu Idris dari Abu Hayyan dari Asy Sya'bi dari Ibnu 'Umar dia berkata; 
Aku mendengar 'Umar radliallahu 'anhu berkhutbah di atas mimbar Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, ia mengatakan; Amma ba'du, "Wahai manusia! Ketahuilah, sesungguhnya khamer 
telah diharamkan. Dan ia terbuat dari lima macam (buah); anggur, kurma, madu, terigu, dan 
gandum. Khamer adalah sesuatu yang menutupi akal." 


Bab: [Bab] Surat Al Maidah ayat 93 
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4254. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'man Telah menceritakan kepada kami 
Hammad bin Zaid Telah menceritakan kepada kami Tsabit dari Anas radliallahu 'anhu bahwa 
Khamr adalah yang dihasilkan dengan membakar buah kurma. Muhammad Al Bikandi 
menambahkan dari Abu Nu'man dia berkata; Aku adalah orang yang member minum di 
rumah Abu Thalhah. Lalu turunlah ayat yang mengharamkan Khamr, kemudian disuruhlah 
seseorang mengumumkannya. Abu Thalhah berkata; keluarlah dan dengarkanlah suara itu. 



Abu Nu'man berkata; Aku pun keluar lalu ku katakana; 'Orang itu menyerukan bahwa Khamr 
telah diharamkan. Abu Thalhah berkata kepadaku; pergilah dan bakarlah khamrnya. Anas 
berkata; Maka kabar ini menyebar hingga ke gang-gang Madinah. Anas bin Malik 
Radliyalalhu'anhu berkata; arak mereka pada waktu itu adalah terbuat dari fadlikh 
(minuman yang terbuat dari busr), busr (kurma yang masih muda). Sebagian kaum berkata; 
sebagian kaum telah telah meninggal sedang arak telah telanjur masuk perut mereka. Anas 
bin Malik Radliyalalhu'anhu berkata; maka Allah 'azza wajalla menurunkan "Tidak ada dosa 
bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan yang saleh karena memakan 
makanan yang telah mereka makan dahulu... (Al Maidah: 93). 

Bab: [Bab] Surat Al Maidah ayat 101 
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4255. Telah menceritakan kepada kami Mundzir bin Al Walid bin 'Abdur Rahman Al Jarudi 
Telah menceritakan kepada kami Bapakku Telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari 
Musa bin Anas dari Anas radliallahu 'anhu dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
berkhuthbah dengan khutbah yang belum pernah aku dengar sebelumnya, beliau berkata; 
"Seandainya kalian dapat mengetahui apa yang aku ketahui, maka kalian pasti akan sedikit 
tertawa dan banyak menangis.' Anas berkata; Para sahabat Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam menutupi kepala mereka dan mereka pun terserang sakit sengau hidung.' Setelah 
itu, 'Ada seorang laki-laki bertanya; 'Siapakah ayah saya? ' Beliau menjawab: 'Ayahmu adalah 
si fulan.' Maka turunlah ayat yang berikut ini: Hai orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu bertanya tentang segala sesuatu yang apabila dijelaskan kepadamu, maka hal itu akan 
memberatkanmu. (QS. Al Maa'idah: 101). Diriwayatkan oleh An Nadir dan Rauh bin Ubadah 
dari Syu'bah. 
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4256. Telah menceritakan kepada kami Al Fadll bin Sahl Telah menceritakan kepada kami 
Abu An Nadir Telah menceritakan kepada kami Abu Khaitsamah Telah menceritakan kepada 
kami Abu Juwairiyah dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma dia berkata; Suatu kaum pernah 
bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sebagai bentuk pengejekan. 



Seseorang dari mereka berkata; 'Siapa bapakku? 1 Seseorang lagi berkata ketika untanya 
hilang; 'di mana untaku? ' maka Allah menurunkan kepada mereka ayat; Hai orang-orang 
yang beriman, janganlah kamu bertanya tentang segala sesuatu yang apabila dijelaskan 
kepadamu, maka hal itu akan memberatkanmu. (QS. Al Maa'idah: 101). 

Bab: [Bab] Surat Al Maidah ayat 103 




4257. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il Telah menceritakan kepada kami 
Ibrahim bin Sa'ad dari Shalih bin Kaisan dari Ibnu Syihab dari Sa'id bin Al Musayyab dia 
berkata; Bahirah adalah unta yang kantong susunya ditahan untuk berhala-berhala hingga 
tidak boleh bagi seorang pun memerasnya, sedangkan sa'ibah adalah unta yang mereka 
sebut untuk tuhan-tuhan mereka tidak boleh diberi beban tunggangan apa pun diatasnya. 
Ibnu Al Musayyib berkata: Abu Hurairah berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Aku melihat Amru bin Amir Al Khuza'i menyeret ususnya dineraka." la adalah 
orang pertama yang membuat unta sa'ibah. Sedangkan Al Washilah adalah unta yang masih 
perawan. Unta itu sengaja dibikin perawan semenjak diperanakan. Setelah itu dijodohkan 
dengan unta betina lagi. Unta itu mereka suguhkan untuk berhala-berhala mereka. hingga 
salah satunya bisa menyentuh yang lainnya tanpa ada unta jantan. Sedangkan Unta Haam 
adalah unta subur, mereka membiarkannya beranak hingga bilangan tertentu. Apabila telah 
selesai, ia tinggalkan untuk berhala-berhala mereka dan dijaga dari beban apapun hingga 
tidak boleh ada tunggangan apapun diatasnya. Mereka menamakannya Al Haami. Dan Abul 
Yaman berkata kepadaku; Telah mengabarkan kepada kami Syu'aib dari Az Zuhri; Aku 
mendengar Sa'id berkata; dia mengabarkan hal ini. perawi berkata; dan Abu Hurairah 
berkata; Aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda dengan Hadits yang 
serupa. Diriwayatkan oleh Ibnu Al Had dari Ibnu Syihab dari Sa'id dari Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu; Aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 





4258. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Abu Ya'qub Abu 'Abdullah Al Karmani 
Telah menceritakan kepada kami Hassan bin Ibrahim Telah menceritakan kepada kami Yunus 
dari Az Zuhri dari 'Urwah bahwa 'Aisyah radliallahu 'anhu dia berkata; Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Aku melihat penghuni Jahannam sebagiannya saling 
mematahkan (menindih) sebagian yang lain dan aku melihat Amru bin Amir Al Khuza'i 
menyeret ususnya di neraka." la adalah orang pertama yang membuat unta sa'ibah." 


Bab: [Bab] Surat Al Maidah ayat 117 
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4259. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid Telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah Telah mengabarkan kepada kami Al Mughirah bin An Nu'man dia berkata; Aku 
mendengar Sa'id bin Jubair dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma dia berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam berkhutbah beliau bersabda: "Wahai sekalian manusia, 
sesungguhnya kalian dikumpulkan menuju Allah dalam keadaan tidak beralas kaki, telanjang 
dan berkulup (tidak dikhitan). Kemudian beliau bersabda: 'Sebagaimana Kami telah memulai 
panciptaan pertama begitulah Kami akan mengulanginya. Itulah suatu janji yang pasti kami 
tepati; Sesungguhnya Kamilah yang akan melaksanakannya.' (Al Anbiyaa': 104) Ketahuilah, 
sesungguhnya makhluk pertama yang diberi pakaian pada hari kiamat adalah Ibrahim 'alaihis 
salaam. Ketahuilah, sesungguhnya beberapa orang dari ummatku akan didatangkan lalu 
mereka diambil ke golongan kiri, aku berkata: 'Wahai Rabb, sahabat-sahabatku.' Dikatakan: 
'Sesungguhnya engkau tidak tahu apa yang mereka perbuat sepeninggalmu.' Lalu aku 
mengucapkan seperti perkataan seorang hamba shalih: 'Aku menjadi saksi atas mereka 
selagi aku bersama mereka namun tatkala Engkau wafatkan aku, Engkaulah yang mengawasi 
mereka dan Engkau Maha menyaksikan terhadap segala sesuatu.' (Al Maa'idah: 117-118) 
lalu dijawab: Mereka senantiasa kembali ke belakang (murtad) sejak kau tinggalkan mereka." 



Bab: [Bab] Surat Al Maidah ayat 118 
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4260. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Katsir Telah menceritakan kepada 
kami Sufyan Telah menceritakan kepada kami Al Mughirah bin An Nu'man dia berkata; Telah 
menceritakan kepadaku Sa'id bin Jubair dari Ibnu 'Abbas dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Sesungguhnya kalian akan dikumpulkan pada hari kiamat, dan 
sesungguhnya ada orang-orang yang ditarik kekiri. Maka aku aku mengucapkan seperti 
perkataan seorang hamba shalih: 'Aku menjadi saksi atas mereka selagi aku bersama mereka 
namun tatkala Engkau wafatkan aku, Engkaulah yang mengawasi mereka dan Engkau Maha 
menyaksikan terhadap segala sesuatu.' (Al Maa'idah: 117-118). 


Bab: [Bab] Surat Al An'aam ayat 59 
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4261. Telah menceritakan kepada kami 'Abdul 'Aziz bin 'Abdullah Telah menceritakan 
kepada kami Ibrahim bin Sa'ad dari Ibnu Syihab dari Salim bin 'Abdullah dari Bapaknya 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kunci-kunci hal yang ghaib itu ada 
lima, tidak ada yang mengetahuinya kecuali Allah Ta'ala: Sesungguhnya hanya Allah lah yang 
mengetahui datangnya hari kiamat, dan Dia lah Dzat yang menurunkan hujan, yang 
mengetahui janin yang ada dalam kandungan, dan jiwa manusia tidak mengetahui apa yang 
akan dapat diperbuatnya esok hari, dan ia juga tidak tahu di bumi mana dia akan mati, 
Sesungguhnya Allah adalah Dzat yang Maha Mengetahui." 


Bab: [Bab] Surat Al An'aam ayat 65 
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4262. Telah menceritakan kepada kami Abu An Nu'man Telah menceritakan kepada kami 
Hammad bin Zaid dari 'Amru bin Dinar dari Jabir radliallahu 'anhu dia berkata; tatkala turun 
ayat: "Katakanlah: "Dialah yang berkuasa untuk mengirimkan azab kepadamu dari atas 
kamu." Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Saya berlindung dengan Wajah- 
Mu." tatkala turun ayat, "atau dari bawah kakimu." Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Saya berlindung dengan Wajah-Mu." Tatkala turun ayat: 'Atau dia 
mencampurkan kamu dalam golongan-golongan (yang saling bertentangan) dan merasakan 
kepada sebahagian kamu keganasan sebahagian yang lain.' Beliau bersabda: "Ini adalah lebih 
ringan dan lebih mudah." 

Bab: [Bab] Surat Al An'aam ayat 82 




4263. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Basysyar Telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Abu 'Adi dari Syu'bah dari Sulaiman dari Ibrahim dari 'Alqamah dari 'Abdullah 
radliallahu 'anhu dia berkata; Tatkala turun ayat; "Orang-orang yang beriman dan tidak 
mencampur adukkan iman mereka dengan kezaliman... (Al An'am: 82). Para sahabat berkata; 
'Mana ada di antara kita yang tidak pernah berbuat zhalim? lalu turunlah ayat: 
"sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar." 


Bab: [Bab] Surat Al An'aam ayat 86 




4264. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar Telah menceritakan 
kepada kami Ibnu Mahdi Telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Qatadah dari Abu Al 
'Aliyah dia berkata; Telah menceritakan kepadaku putra paman nabi kalian yaitu Ibnu Abbas 
radliallahu 'anhuma dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: "Tidak layak bagi 
seorang hamba untuk mengatakan: 'Saya lebih baik daripada Yunus bin Mata'." 
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4265. Telah menceritakan kepada kami Adam bin Abu lyas Telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah Telah mengabarkan kepada kami Sa'ad bin Ibrahim dia berkata; Aku mendengar 



Humaid bin 'Adur Rahman bin 'Auf dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Tidak layak bagi seorang hamba untuk mengatakan: 'Saya lebih 
baik dari Yunus bin Mata'." 


Bab: [Bab] Surat Al An'aam ayat 90 









4266. Telah menceritakan kepadaku Ibrahim bin Musa Telah mengabarkan kepada kami 
Hisyam bahwa Ibnu Juraij mengabarkan kepada mereka seraya berkata; Telah mengabarkan 
kepadaku Sulaiman Al Ahwal, Mujahid telah mengabarkan kepadanya bahwasanya ia 
bertanya kepada Ibnu 'Abbas; 'Apakah di dalam surat Shaad terdapat ayat sadjah? ' Ibnu 
Abbas menjawab; 'Ya.' Lalu dia membaca: Dan Kami telah menganugerahkan Ishak dan 
Yaqub kepadanya..., hingga ayat: Mereka itulah orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh 
Allah, maka ikutilah petunjuk mereka Al An'am: 84-90). Kemudian Ibnu Abbas berkata; 'Daud 
termasuk dari mereka. Yazid bin Harun dan Muhammad bin 'Ubaid serta Sahl bin Yusuf 
menambahkan dari Al Awwam dari Mujahid Aku bertanya kepada Ibnu 'Abbas, lalu dia 
menjawab; 'Nabi kalian shallallahu 'alaihi wasallam adalah termasuk orang yang 
diperintahkan untuk mengikuti mereka.' 


Bab: [Bab] Surat Al An'aam ayat 146 
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4267. Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin Khalid Telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari Yazid bin Abu Habib dia berkata; 'Atha mendengar Jabir bin 'Abdullah radliallahu 
'anhuma Aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Semoga Allah 
memerangi orang-orang Yahudi, ketika Allah 'azza wajalla tatkala mengharamkan lemak atas 
mereka maka mereka mencairkannya kemudian menjualnya dan memakan harganya." Dan 
Abu 'Ashim berkata; Telah menceritakan kepada kami 'Abdul Hamid Telah menceritakan 
kepada kami Yazid bahwa 'Atha telah menulis kepadaku; Aku mendengar Jabir dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam dengan Hadits yang serupa. 



Bab: [Bab] Surat Al An'aam ayat 151 
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4268. Telah menceritakan kepada kami Hafsh bin 'Umar Telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari 'Amru dari Abu Wail dari 'Abdullah radliallahu 'anhu dia berkata; "Tidak ada 
yang lebih pencemburu dari Allah. Karena itulah Dia mengharamkan segala yang keji baik 
yang nampak maupun yang tidak nampak. Dan tidak ada yang lebih suka dipuji selain Allah 
karena itulah Dia memuji diri-Nya." lalu aku tanyakan kepadanya; apakah kamu 
mendengarnya dari Abdullah? Dia menjawab; Ya, secara marfu.' Sedangkan arti WAKIL (Al 
An'am: 102), adalah penjaga dan yang melindunginya. Sedangkan QUBULAN adalah jama' 
dari Qabil yang artinya; berbagai macam siksa. 


Bab: [Bab] Surat Al An'aam ayat 158 



4269. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il Telah menceritakan kepada kami 
'Abdul Wahid Telah menceritakan kepada kami Umarah Telah menceritakan kepada kami 
Abu Zur'ah Telah menceritakan kepada kami Abu Hurairah radliallahu 'anhu dia berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak akan terjadi hari kiamat hingga 
matahari terbit dari sebelah barat. Apabila matahari itu telah terbit, dan orang-orang 
melihatnya maka mereka semua segera beriman. Itulah maksud firman Allah: Pada hari 
datangnya ayat (tanda) dari Tuhanmu, tidaklah bermanfaat lagi iman seseorang kepada 
dirinya sendiri yang belum beriman sebelum itu, atau dia (belum) mengusahakan kebaikan 
dalam masa imannya. (Al An'am 158). 




4270. Telah menceritakan kepadaku Ishaq Telah mengabarkan kepada kami 'Abdur Razzaq 
Telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Hammam dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu 
dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak akan terjadi hari kiamat 
hingga matahari terbit dari sebelah barat. Apabila matahari itu telah terbit dari barat, dan 
orang-orang melihatnya maka mereka semua segera beriman. Itulah keimanan yang tidak 
berguna bagi dirinya. Lalu beliau membaca ayat (yang berkenaan dengan hal itu)." 

Bab: [Bab] Surat Al A'raaf ayat 33 
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4271. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb Telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari 'Amru bin Murrah dari Abu Wail dari 'Abdullah radliallahu 'anhu dia berkata; 
apakah kamu mendengarnya dari Abdullah? Dia menjawab; Ya, secara marfu' dia berkata; 
"Tidak ada yang lebih pencemburu dari Allah. Karena itulah Dia mengharamkan segala yang 
keji baik yang nampak maupun yang tidak nampak. Dan tidak ada yang lebih suka dipuji 
selain Allah karena itulah Dia memuji diri-Nya." 


Bab: [Bab] Surat Al A'raaf ayat 143 
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4272. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf Telah menceritakan kepada 
kami Sufyan dari 'Amru bin Yahya Al Mazini dari Bapaknya dari Abu Sa'id Al Khudri radliallahu 



'anhu dia berkata; "Seseorang dari yahudi datang menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam dengan wajah bekas dipukul, lalu ia berkata kepada beliau; "Ya Muhammad, Aku 
telah dipukul oleh salah seorang dari sahabatmu dari golongan Anshar," lalu Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam pun bersabda kepadanya panggilkan dia! Mereka pun memanggilnya 
kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bertanya: "Kenapa engkau pukul dia?" ia 
menjawab; "Wahai Rasulullah, pada waktu itu aku melewati orang Yahudi, lalu aku 
mendengar dia berkata; 'Demi Dzat yang telah memilih Musa dari semua manusia.' Maka 
aku katakan; 'Apakah dari Muhammad juga?, hingga dia membuatku marah, maka aku 
memukulnya. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah kalian melebihkan 
sebagian nabi dengan sebagian yang lain, sesungguhnya pada hari kiamat manusia dalam 
keadaan pingsan, lalu aku adalah orang yang pertama kali mengangkat kepalanya dari tanah, 
namun aku mendapati Musa 'Alaihis Salam telah berada di sisi 'Arsy, aku tidak tahu apakah 
dia lebih duluan bangun dari pada aku atau dia sudah cukup dengan pingsannya ketika di 
bukit Thur Al Manna wa Salwa (QS. Al A'raf -160) hingga tidak pingsan lagi." 









4273. Telah menceritakan kepada kami Muslim Telah menceritakan kepada kami Syu'bah 
dari 'Abdul Malik dari 'Amru bin Huraits dari Sa'id bin Zaid dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Al Kam'ah (cendawan) itu sejenis Manna, airnya adalah obat untuk 
penyakit mata." 


Bab: [Bab] Surat Al A'raaf ayat 158 
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4274. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah Telah menceritakan kepada kami Sulaiman 
bin 'Abdur Rahman dan Musa bin Harun dia berkata; Telah menceritakan kepada kami Al 
Walid bin Muslim Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Al A'laa bin Zabr dia 
berkata; Telah menceritakan kepadaku Busr bin 'Ubaidillah dia berkata; Telah menceritakan 
kepadaku Abu Idris Al Khaulani dia berkata; Aku mendengar Abu Darda berkata; Abu Bakr 
dan Umar pernah berdebat hingga Abu Bakr marah kepada Umar. Umar pun berpaling 
darinya dalam keadaan marah. Lalu Abu Bakr mengejarnya untuk meminta maaf. Namun 
Umar tidak memberi maaf hingga ia menutup pintu rumahnya dihadapan Abu Bakr. Abu 
Bakr kemudian menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Abu Darda berkata; pada 
waktu itu aku berada disamping Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. kemudian Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya temanmu ini telah berbuat baik lebih 
dahulu." Abu Darda berkata; maka Umar menyesal atas apa yang telah dia perbuat. Lalu ia 
datang dan mengucapkan salam serta duduk di samping Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam seraya menceritakan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam apa yang telah 
ia perbuat. Abu Darda berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun marah, hingga 
Abu Bakr berkata; 'Demi Allah ya Rasulullah, Akulah yang telah berbuat zhalim. Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Bukankah kalian pernah meninggalkan sahabatku 
untukku, Bukankah kalian pernah meninggalkan sahabatku untukku?. Sesungguhnya aku 
pernah berkata; Wahai sekalian manusia, sesungguhnya aku adalah utusan kepada kalian 
semua, lalu kalian katakan; 'Anda telah berdusta, namun Abu Bakr berkata; 'Anda benar.' 
Abu Abdullah berkata; Ghamara artinya; telah berbuat baik lebih dahulu. 

Bab: [Bab] Surat Al A'raaf ayat 161 




4275. Telah menceritakan kepada kami Ishaq Telah mengabarkan kepada kami 'Abdur 
Razzaq Telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Hammam bin Munabbih bahwasanya 
aku mendengar Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Dikatakan kepada Bani Israil: 'Masuklah pintu itu dengan keadaan sujud 
dan Katakanlah: 'Hitthah' (ampunilah dosa-dosa) niscaya Dia mengampuni kesalahan- 
kesalahan kalian lalu mereka mengganti (lafazh ucapan itu) dan memasuki pintu itu seraya 
mereka merangkak di atas pantat-pantat mereka dan mereka berkata: 'Habbah (biji) dalam 
tepung'." 


Bab: [Bab] Surat Al A'raaf ayat 199 
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4276. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman Telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib dari Az Zuhri dia berkata; Telah mengabarkan kepadaku 'Ubaidullah bin 'Abdullah bin 
'Utbah bahwa Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata; Uyainah bin Hishan bin Hudzafah 
datang, lalu singgah dirumah anak saudaranya yaitu AL Hurr bin Qais. la adalah salah 
seorang yang dekat dengan Umar, salah seorang Qari di Majlis Umar dan dewan syuranya. 
Baik ketika ia masih muda maupun sudah tua. Uyainah berkata kepada anak saudaranya; 
Wahai anak saudaraku, apakah kamu ada masalah dengan Amirul Mukminin, izinkanlah aku 
menemuinya. AL Hurr berkata; Aku akan memintakan izin untukmu. Ibnu Abbas berkata; 
Maka Al Hurr meminta izin untuk Uyainah agar bisa menemui Umar, Umar pun 
mengizinkannya. Tatkala ia masuk, ia berkata; Wahai Ibnul Khatthab, Demi Allah, anda tidak 
memenuhi hak kami, dan tidak bersikap adil kepada kami. Maka Umar pun marah, hampir 
saja ia akan memukulnya. Lalu Al Hurr berkata kepadanya; Wahai Amirul Mukminin, 
Sesungguhnya Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: Jadilah 
engkau pema'af dan suruhlah orang mengerjakan yang ma'ruf, serta berpalinglah dari pada 
orang-orang yang bodoh. Dan ini terhadap orang-orang yang bodoh. Ibnu Abbas berkata; 
maka demi Allah, Umar pun tidak menyakitinya ketika ayat itu dibacakan kepadanya. la 
berhenti mendengar Kitabullah. 
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4277. Telah menceritakan kepada kami Yahya Telah menceritakan kepada kami Waki' dari 
Hisyam dari Bapaknya dari 'Abdullah bin Az Zubair mengenai firman Allah; Jadilah engkau 
pema'af dan suruhlah orang mengerjakan yang ma'ruf (Al A'raf: 199). Dia berkata; Tidaklah 
Allah menurunkannya kecuali mengenai akhlak manusia. 'Abdullah bin Barrad berkata; Telah 
menceritakan kepada kami Abu Usamah Telah menceritakan kepada kami Hisyam dari 
Bapaknya dari 'Abdullah bin Az Zubair dia berkata; 'Allah menyuruh Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam agar memaafkan kesalahan manusia kepada beliau.' -atau kurang lebih 
demikianlah apa yang ia katakan.- 



Bab: [Bab] Surat Al Anfaal ayat 1 
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4278. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin 'Abdur Rahim Telah menceritakan 
kepada kami Sa'id bin Sulaiman Telah mengabarkan kepada kami Husyaim Telah 
mengabarkan kepada kami Abu Bisyr dari Sa'id bin Jubair dia berkata; Aku bertanya kepada 
Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma surat Al Anfal, lalu dia menjawab; 'Yaitu surat yang 
diturunkan di perang Badar. Perang yang penuh onak dan duri. MURDIFIN artinya; datang 
bertubi-tubi, hingga cukup melelahkanku dan orang yang datang setelahku. DZUQUU, 
artinya; berilah kabar gembira, dan berusahalah terus. Ini bukan rasa yang bisa diketahui 
melalui mulut. FAYARKUMUHU artinya; bergabung dan berpencar. WA IN JANAHU artinya 
jika mereka meminta keselamatan dan keamanan atau berdamai (satu makna). YUSKHINA 
artinya: kekalahan. Mujahid berkata; arti MUKAA'AN yaitu memasukan jari-jari mereka ke 
dalam mulut-mulut mereka. Arti TASHDIYAH; suara yang memekakkan. LIYUTSBITUTKA 
artinya; untuk menahanmu. 


Bab: [Bab] Surat Al Anfaal ayat 22 




4279. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf Telah menceritakan kepada 
kami Warqa' dari Ibnu Abu Najih dari Mujahid dari Ibnu 'Abbas mengenai firman Allah: 
Sesungguhnya binatang (makhluk) yang seburuk-buruknya pada sisi Allah ialah; orang-orang 
yang pekak dan tuli yang tidak mengerti apa-apapun. mereka adalah beberapa orang dari 
bani Abdu Daar. 


Bab: [Bab] Surat Al Anfaal ayat 24 


yZy > *' * *A , 9 * ? Hi " M 







dl> j 4ji.X ajJI ^Jb <jl5_^ \ j»^- pJLoi Jj <L«JlC-43j\\ *^Uf- J A»«juai W ^ £■£*’ 



4280. Telah menceritakan kepadaku Ishaq Telah mengabarkan kepada kami Rauh Telah 
menceritakan kepada kami Syu'bah dari Khubaib bin 'Abdur Rahman; Aku mendengar Hafsh 
bin 'Ashim bercerita dari Abu Sa'id bin Al Mu'alla radliallahu 'anhu dia berkata; Suatu saat 
saya sedang melaksanakan shalat, tiba-tiba Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lewat dan 
memanggilku namun saya tidak menjawab panggilannya hingga shalatku selesai. Setelah itu, 
saya menemui beliau, maka beliau pun bertanya: "Apa yang menghalangimu untuk 
mendatangiku? Bukankah Allah 'azza wajalla telah berfirman; 'Hai orang-orang yang 
beriman, penuhilah seruan Allah dan seruan Rasul apabila Rasul menyeru kamu.' Beliau 
bersabda lagi: "Sungguh, saya akan mengajarimu tentang surat yang paling agung yang 
terdapat di dalam Al Qur'an sebelum kamu keluar dari Masjid." Kemudian tatkala beliau 
hendak keluar aku mengingatkan janji Rasulullah tersebut. Dan Mu'adz berkata; Telah 
menceritakan kepada kami Syu'bah dari Khubaib bin 'Abdur Rahman dia mendengar Hafsh 
dia mendengar Abu Sa'id seorang sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam -sebagaimana 
kisah di atas.- dan dia berkata; yaitu surat; AL HAMDU LILLAHI RABBIL 'AALAMIIN (Segala puji 
bagi Allah, Rabb semesta Alam), ia adalah As Sab'u Al Matsani (tujuh ayat yang diulang- 
ulang, surat alfatihah). 

Bab: [Bab] Surat Al Anfaal ayat 32 




4281. Telah menceritakan kepadaku Ahmad Telah menceritakan kepada kami 'Ubaidullah 
bin Mu'adz Telah menceritakan kepada kami ayahku telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari 'Abdu Hamid yaitu Ibnu Kurdid sahabat Az Ziyadi, dia mendengar Anas bin Malik 
radliallahu 'anhu berkata; Abu Jahl berkata; "Ya Allah, jika betul (Al Quran) ini, dialah yang 
benar dari sisi Engkau, maka hujanilah kami dengan batu dari langit, atau datangkanlah 
kepada kami azab yang pedih." Maka turunlah ayat: Dan Allah sekali-kali tidak akan 
mengazab mereka, sedang kamu berada di antara mereka. Dan tidaklah (pula) Allah akan 
mengazab mereka, sedang mereka meminta ampun. Kenapa Allah tidak mengazab mereka 
padahal mereka menghalangi orang untuk (mendatangi) Masjidil Haram.. (An Anfal: 33-34). 



Bab: [Bab] Surat Al Anfaal ayat 33 
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4282. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin An Nadir Telah menceritakan 
kepada kami 'Ubaidullah bin Mu'adz Telah menceritakan kepada kami Bapakku Telah 
menceritakan kepada kami Syu'bah dari 'Abdul Hamid sahabat Az Ziyadi, dia mendengar 
Anas bin Malik radliallahu 'anhu berkata; Abu Jahl berkata; "Ya Allah, jika betul (Al Quran) ini, 
dialah yang benar dari sisi Engkau, maka hujanilah kami dengan batu dari langit, atau 
datangkanlah kepada kami azab yang pedih." Maka turunlah ayat: Dan Allah sekali-kali tidak 
akan mengazab mereka, sedang kamu berada di antara mereka. Dan tidaklah (pula) Allah 
akan mengazab mereka, sedang mereka meminta ampun. Kenapa Allah tidak mengazab 
mereka padahal mereka menghalangi orang untuk (mendatangi) Masjidil Haram.. (An Anfal: 
33-34). 


Bab: [Bab] Surat Al Anfaal ayat 39 
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4283. Telah menceritakan kepada kami Al Hasan bin 'Abdul 'Aziz Telah menceritakan kepada 
kami 'Abdullah bin Yahya Telah menceritakan kepada kami Haiwah dari Bakr bin 'Amru dari 
Bukair dari Nafi' dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma bahwa seseorang datang kepadanya 
seraya berkata; 'Wahai Abu Abdurrahman, apakah anda tidak mendengar apa yang Allah 



sebutkan di dalam kitabnya: Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu 
berperang hendaklah kamu damaikan antara keduanya, (Al Hujurat: 9). Lalu apa yang 
menghalangi anda dari berperang sebagaimana yang telah Allah perintahkan? Ibnu Umar 
menjawab; 'Wahai anak saudaraku, apakah aku akan menipu dengan ayat ini, tidak 
berperang bagiku lebih aku sukai dari pada aku harus menipu dengan ayat ini. Bukankah 
Allah juga berfirman; Dan barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja 
maka balasannya ialah Jahannam... (An Nisa: 93). Selanjutnya orang itu berkata; 
'Sesungguhnya Allah berfirman; Dan perangilah mereka, supaya jangan ada fitnah.. (Al Anfal: 
39). Ibnu Umar menjawab; 'Kami telah melaksanakannya pada masa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam yaitu ketika Islam masih sedikit hingga diantara mereka agamanya terancam 
dan difitnah baik itu di bunuh atau pun di ikat hingga akhirnya Islam semakin besar dan tidak 
ada fitnah lagi. Tatkala orang itu melihat Ibnu Umar tidak setuju dengan pendapatnya, orang 
itu bertanya; 'Lalu apa pendapatmu mengenai Ali dan Utsman? Ibnu Umar menjawab; 
pendapatku tentang Ali dan Utsman; adapun Utsman ia adalah orang yang telah dimaafkan 
Allah, sedangkan kalian tidak mau memaafkannya. Adapun Ali, maka dia adalah putra paman 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, dan menantunya -kemudian Ibnu Umar menunjuk 
dengan tangannya- dan inilah putrinya sebagaimana yang kamu lihat. 
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4284. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus Telah menceritakan kepada kami 
Zuhair Telah menceritakan kepada kami Bayan bahwa Wabarah Telah menceritakan 
kepadanya dia berkata; Telah menceritakan kepadaku Sa'id bin Jubair dia berkata; Ibnu 
'Umar keluar menemui kami, lalu seseorang bertanya; "Bagaimana pendapatmu tentang 
memerangi fitnah? Ibnu Umar menjawab; 'Tahukah kamu apa yang dimaksud fitnah? ' Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam memerangi orang-orang Musyrik, dan masuk ke dalam golongan 
mereka adalah fitnah, bukan seperti perang kalian dalam memerangi penguasa.' 


Bab: [Bab] Surat Al Anfaal ayat 65 
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4285. Telah menceritakan kepada kami 'AN bin 'Abdullah Telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dari 'Amru dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma tatkala turun ayat: Jika ada dua 
puluh orang yang sabar diantaramu, niscaya mereka akan dapat mengalahkan dua ratus 
orang musuh. Dan jika ada seratus orang yang sabar diantaramu, niscaya mereka akan dapat 
mengalahkan seribu dari pada orang kafir... (Al Anfal: 65). Maka diwajibkan kepada mereka 
tidak ada seorang pun yang lari dari sepuluh orang. Abu Sufyan berkali-kali mengatakan: 
'Jangan sampai ada yang lari dua puluh orang dari dua ratus orang.' Kemudian turunlah ayat: 
Sekarang Allah telah meringankan kepadamu. (Al Anfal: 66). Maka diwajibkan jangan sampai 
ada yang lari sebanyak seratus orang dari dua ratus orang. Sufyan menambahkan juga; telah 
turun ayat; Hai Nabi, kobarkanlah semangat para mukmin untuk berperang. Jika ada dua 
puluh orang yang sabar diantaramu... (Al Anfal: 65). Sufyan berkata; dan Ibnu Syubrumah 
berkata; 'Aku melihat seperti inilah menyuruh kebaikan dan mencegah kemungkaran.' 

Bab: [Bab] Surat Al Anfaal ayat 66 






4286. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin 'Abdullah As Sulami Telah mengabarkan 
kepada kami 'Abdullah bin Al Mubarak Telah mengabarkan kepada kami Jarir bin Hazim dia 
berkata; Telah mengabarkan kepadaku Az Zubair bin Khirrit dari 'Ikrimah dari Ibnu 'Abbas 
radliallahu 'anhuma dia berkata; Tatkala turun ayat: Jika ada dua puluh orang yang sabar 
diantaramu, niscaya mereka akan dapat mengalahkan dua ratus orang musuh. Dan jika ada 
seratus orang yang sabar diantaramu, niscaya mereka akan dapat mengalahkan seribu dari 
pada orang kafir... (Al Anfal: 65). Maka hal itu terasa berat bagi kaum muslimin, yaitu ketika 
diwajibkan kepada mereka tidak ada yang lari seorang pun dari sepuluh orang. Lalu datang 
keringanan yaitu ayat; Sekarang Allah telah meringankan kepadamu. (Al Anfal: 66). Ibnu 
Abbas berkata; tatkala Allah meringankan mereka dari jumlah pasukan, maka kesabaran pun 
menjadi berkurang sesuai keringanan yang diberikan kepada mereka. 


Bab: [Bab] Surat At Taubah ayat 1 




4287. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid Telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Abu Ishaq dia berkata; Aku mendengar Al Bara' radliallahu 'anhu berkata; Ayat 
yang terakhir kali turun adalah ayat: Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). 



Katakanlah: "Allah memberi fatwa kepadamu tentang kalalah. (An Nisa: 176). Sedangkan 
surat yang terakhir kali turun adalah surat Bara'ah. 


Bab: [Bab] Surat At Taubah ayat 2 





4288. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin 'Ufair dia berkata; Telah menceritakan 
kepadaku Al Laits dia berkata; Telah menceritakan kepadaku 'Uqail dari Ibnu Syihab Dan 
telah mengabarkan kepadaku Humaid bin 'Abdur Rahman bahwa Abu Hurairah radliallahu 
'anhu berkata; Abu Bakr mengutusku pada haji tersebut, tepatnya pada hari kurban untuk 
mengumumkan bersama orang-orang di Mina bahwa tidak boleh orang musyrik melakukan 
haji setelah tahun tersebut, dan tidak boleh orang telanjang melakukan thawaf di Ka'bah." 
Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam di bonceng oleh Ali bin Abu Thalib, lalu beliau 
menyuruhnya untuk mengumumkan mengenai ayat Bara'ah. Abu Hurairah berkata; Maka Ali 
bersama kami mengumumkan di Mina pada hari kurban mengenai ayat Bara'ah dan orang 
musyrik tidak boleh melakukan haji setelah tahun tersebut, dan orang telanjang tidak boleh 
melakukan thawaf di Ka'bah." 


Bab: [Bab] Surat At Taubah ayat 3 
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4289. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf Telah menceritakan kepada kami 
Al Laits Telah menceritakan kepadaku 'Uqail Ibnu Syihab berkata; Maka telah mengabarkan 
kepadaku Humaid bin 'Abdur Rahman bahwa Abu Hurairah berkata; Abu Bakr mengutusku 
pada haji tersebut, tepatnya pada hari kurban untuk mengumumkan bersama orang-orang 
di Mina bahwa tidak boleh orang musyrik melakukan haji setelah tahun tersebut, dan tidak 
boleh orang telanjang melakukan thawaf di Ka'bah." Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam di bonceng oleh Ali bin Abu Thalib, lalu beliau menyuruhnya untuk mengumumkan 
mengenai ayat Bara'ah. Abu Hurairah berkata; Maka Ali bersama kami mengumumkan di 



Mina pada hari kurban mengenai ayat Bara'ah dan orang musyrik tidak boleh melakukan haji 
setelah tahun tersebut, dan orang telanjang tidak boleh melakukan thawaf di Ka'bah." 

Bab: [Bab] Surat At Taubah ayat 4 
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4290. Telah menceritakan kepada kami Ishaq Telah menceritakan kepada kami Ya'qub bin 
Ibrahim Telah menceritakan kepada kami Bapakku dari Shalih dari Ibnu Syihab bahwa 
Humaid bin 'Abdur Rahman Telah mengabarkan kepadanya bahwa bahwa Abu Hurairah 
mengabarkan kepadanya, bahwasanya Abu Bakr pernah mengutusnya saat musim haji, 
tepatnya saat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menunjuk Abu Bakar sebagai amiirul 
hajj. Itu terjadi sebelum haji wada 1 . Abu bakar mengutus Abu Hurairah bersama beberapa 
orang untuk mengumumkan kepada manusia bahwa "Tidak boleh orang musyrik melakukan 
haji setelah tahun tersebut, dan tidak boleh orang telanjang melakukan thawaf di Ka'bah." 
Dan Humaid berkata; Hari kurban adalah hari haji akbar menurut Hadits Abu Hurairah. 


Bab: [Bab] Surat At Taubah ayat 12 
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4291. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna Telah menceritakan 
kepada kami Yahya Telah menceritakan kepada kami Isma'il Telah menceritakan kepada 
kami Zaid bin Wahb dia berkata; Kami pernah bersama Hudzaifah, lalu ia berkata; Tidak 
tersisa orang yang di sebutkan ayat ini (At Taubah: 12) kecuali hanya tiga orang. Dan tidak 
tersisa dari orang munafik kecuali hanya empat orang. Seorang arab badui berkata; Kalian 
adalah sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, kami tidak tahu apa yang kalian kabarkan. 
Lalu bagaimana dengan orang-orang yang merusak rumah-rumah kami dan mencuri 
perhiasan kami? Hudzaifah menjawab: mereka itu adalah orang-orang yang fasik. Ya, tidak 
tersisa dari mereka kecuali hanya empat orang, salah satunya seorang yang sudah tua yang 
seandainya dia minum air dingin tentu dia tidak akan mendapatkan rasa dinginnya. 



Bab: [Bab] Surat At Taubah ayat 34 




4292. Telah menceritakan kepada kami Al Hakam bin Nafi' Telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib Telah menceritakan kepada kami Abu Az Zinad bahwa 'Abdur Rahman Al A'raj Telah 
menceritakan kepadanya bahwasanya dia berkata; Telah menceritakan kepadaku Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu bahwa dia mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: 'Pada hari kiamat harta simpanan kalian akan menjadi ular yang ganas.' 
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4293. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id Telah menceritakan kepada kami 
Jarir dari Hushain dari Zaid bin Wahb dia berkata; Aku melewati Abu Dzar ketika dia berada 
di Rabadzah. Maka aku bertanya kepadanya; Apa yang menyebabkan kamu berada di sini? 
Dia menjawab; Ketika aku berada di Syam, aku membaca ayat; Dan orang-orang yang 
menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkannya pada jalan Allah, maka 
beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih. (At 
Taubah: 34). Mu'awiyah berkata; Ayat ini bukan berkenaan dengan kita, tetapi ayat ini 
berkenaan dengan Ahlu kitab. Abu Dzar berkata; maka aku katakan kepadanya bahwa ayat 
ini berkenaan dengan kita dan mereka. 


Bab: [Bab] Surat At Taubah ayat 36 
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4294. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin 'Abdul Wahhab Telah menceritakan 
kepada kami Hammad bin Zaid dari Ayyub dari Muhammad dari Ibnu Abu Bakrah dari Abu 
Bakrah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya waktu telah berputar 
sebagaimana mestinya, hal itu ditetapkan pada hari Allah menciptakan langit dan bumi. 
Dalam setahun ada dua belas bulan, diantaranya ada empat bulan yang mulia. Tiga darinya 



berturut-turut, yaitu Dzul Qa'dah, Dzul Hijjah, Muharram, dan Rajab yang biasa diagungkan 
Bani Mudlar yaitu antara Jumadil tsani dan Sya'ban.' 

Bab: [Bab] Surat At Taubah ayat 40 
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4295. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Muhammad Telah menceritakan 
kepada kami Habban Telah menceritakan kepada kami Hammam Telah menceritakan 
kepada kami Tsabit Telah menceritakan kepada kami Anas dia berkata; Telah menceritakan 
kepadaku Abu Bakr radliallahu 'anhu dia berkata; Aku pernah bersama Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam di Gua Hira, lalu aku melihat jejak-jejak orang Musyrikin. Maka aku berkata; 
Ya Rasulullah, seandainya salah seorang dari mereka mengangkat kakinya tentu dia akan 
melihat kita. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidakkah engkau beranggapan jika 
ada dua orang, maka Allah lah yang ketiganya?." 




4296. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Muhammad Telah menceritakan 
kepada kami Ibnu 'Uyainah dari Ibnu Juraij dari Ibnu Abu Mulaikah dari Ibnu 'Abbas 
radliallahu 'anhuma bahwasanya dia berkata ketika terjadi perselisihan antara dia dengan 
Ibnu Jubair. Aku berkata; Bapaknya adalah Az Zubair, Ibunya adalah Asma' bibinya adalah 
Aisyah, kakeknya adalah Abu Bakr, sedangkan neneknya adalah Shafiyyah. Aku berkata 
kepada Sufyan mengenai sanadnya. Dia berkata; Ibnu Jubair telah menceritakan kepada 
kami, namun tiba-tiba dia di sibukkan oleh orang lain, dan dia tidak menyebutkan Ibnu Juraij. 





^^J^'^o^alvia^' Jo ^0\jJ-»^\j0L«Lii'^\_3t—>l£j_^2J\ JISlsj»\_^ililS^^(j^Jci^jOL^ 


4297. Telah menceritakan kepadaku Abdullah bin Muhammad dia berkata; Telah 
menceritakan kepadaku Yahya bin Ma'in Telah menceritakan kepada kami Hajjaj dia berkata; 
Ibnu Juraij berkata; Ibnu Mulaikah berkata ketika terjadi perselisihan antara Ibnu Abbas dan 
Ibnu Zubair; Maka aku pun pergi menemui Ibnu Abbas seraya aku katakan kepadanya; 
Apakah kamu ingin memerangi Ibnu Zubair yang berarti kamu telah menghalalkan apa yang 
Allah haramkan? Ibnu Abbas berkata; Aku berlindung kepada Allah, sesungguhnya Allah 
telah mencatat Ibnu Zubair dan Bani Umayyah sebagai orang yang termasuk menghalalkan 
perang. Dan demi Allah, sesungguhnya aku tidak pernah menghalalkannya sama sekali. 
Maka orang-orang pun berkata; 'Bai'atlah Ibnu Zubair. Ibnu Mulaikah berkata; siapa lagi 
kalau bukan dia? Sesungguhnya bapaknya adalah Hawari (penolong) Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam (yaitu Zubair). Kakeknya adalah teman Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam di gua Hira (yaitu Abu Bakr), Ibunya adalah pemilik dua ikat pinggang (yaitu Asma), 
bibinya adalah Ummul Mukminin (yaitu Aisyah), juga bibinya pula istri Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam (yaitu Khadijah), neneknya adalah Shafiyyah, Ibnu Zubair adalah orang yang 
mempunyai harga diri dalam Islam, penghafal Qur'an, demi Allah jika aku sambungkan 
kekerabatannya denganku tentu akan menyambung, dan jika mereka mendidikku, tentu 
merekalah sebaik-baik orang yang telah mendidikku dengan kemuliaan. Maka sungguh 
mereka adalah sebaik-baik teladan dari Tautiyat, Usamaat, Humaidaat. Yang dia maksudkan 
adalah keturunan dari Kabilah bani Asad, bani Tuwait, dan bani Usamah. Sesungguhnya 
putra Abu Al 'Ash dia nampak berjalan mencari kemuliaan, yaitu Al Malik bin Marwan. Dan 
dia telah memuji kesalahannya, (yaitu Ibnu Jubair). 






4298. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Ubaid bin Maimun Telah 
menceritakan kepada kami 'Isa bin Yunus dari Umar bin Sa'id dia berkata; Telah 
mengabarkan kepadaku Ibnu Abu Mulaikah kami menemui Ibnu 'Abbas lalu dia berkata; 
'Apakah kalian heran dengan sikap Ibnu Zubair dalam memegang urusannya ini. Maka aku 
menjawab; Aku akan menyikapinya sebagaimana aku menyikapi Abu Bakar, bukan Umar. 



Walaupun tentu keduanya lebih utama darinya. Juga aku pun berkata; Ibnu Zubair adalah 
anak bibi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, putra Zubair, putra Abu Bakr, putra saudara 
Khadijah, putra saudari Aisyah. Namun Ibnu Abbas malah bangkit menjauh dariku, dia tidak 
menginginkanku berlebih-lebihan memuji-muji Ibnu Zubair. Maka aku berkata; Aku mengira 
bahwa aku tidak bisa memalingkan perasaanku ini. Lalu Ibnu Abbas meninggalkannya. Aku 
lihat tidaklah dia melakukan hal itu kecuali demi kebaikan. Kalaulah aku harus dipimpin oleh 
Bani Umayyah tentu itu lebih aku sukai dari pada aku dipimpin oleh selain mereka. 

Bab: [Bab] Surat At Taubah ayat 60 










4299. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Katsir Telah mengabarkan kepada 
kami Sufyan dari Bapaknya dari Ibnu Abu Nu'm dari Abu Sa'id radliallahu 'anhu dia berkata; 
Beberapa sedekah dikirimkan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu beliau 
membagikannya kepada empat orang seraya berkata; Aku ingin melunakan hati mereka. 
Seseorang bertanya: 'Engkau tidak adil.' Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Akan datang dari keturunanku suatu kaum, mereka melepaskan din mereka." 


Bab: [Bab] Surat At Taubah ayat 79 






4300. Telah menceritakan kepadaku Bisyr bin Khalid Abu Muhammad; Telah mengabarkan 
kepada kami Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah dari Sulaiman dari Abu Wail dari Abu 
Mas'ud dia berkata; Setelah Rasulullah Shalallahu 'Alaihi Wa Sallam memerintahkan kami 
untuk bersedekah, maka kami saling membawakan sedekah tersebut agar kami 
mendapatkan pahala darinya, lalu Abu Uqail bersedekah dengan setengah sha 1 , kemudian 
datang seseorang dengan membawa lebih banyak dari itu, lalu orang-orang munafik berkata; 
" Allah Azza Wa Jalla benar-benar tidak membutuhkan sedekah orang ini, orang ini tidak 
melakukannya kecuali dengan riya 1 . Lalu turun ayat: 'Orang-orang munafik itu yaitu orang- 
orang yang mencela orang-orang mukmin yang memberi sedekah dengan sukarela dan 
(mencela) orang-orang yang tidak memperoleh (untuk disedekahkan) selain sekadar 
kesanggupannya." (Qs. At Taubah: 79). 
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4301. Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Ibrahim dia berkata; aku berkata kepada 
Abu Usamah Aku ceritakan kepadamu dari Zaidah dari Sulaiman dari Syaqiq dari Abu Mas'ud 
Al Anshari dia berkata; "Rasulullah Shalallahu 'Alaihi Wa Sallam pernah memerintahkan kami 
untuk bersedekah, maka salah seorang dari kami berusaha mencari sesuatu yang bisa 
disedekahkan, hingga ia datang dengan membawa satu mud -hasil kerja kerasnya- yang ia 
berikan kepada Rasulullah Shalallahu 'Alaihi Wa Sallam. Sungguh sekarang aku mengetahui 
seseorang yang memiliki seratus ribu, seakan-akan dia telah menawarkan dirinya sendiri. 


Bab: [Bab] Surat At Taubah ayat 80 
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4302. Telah menceritakan kepadaku 'Ubaid bin Isma'il dari Abu Usamah dari 'Ubaidullah dari 
Nafi 1 dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma dia berkata; "Ketika Abdullah bin Ubay meninggal 
dunia. anak laki-lakinya -yaitu Abdulah bin Abdullah- datang kepada Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam seraya memohon kepada beliau agar sudi memberikan baju beliau kepada 
Abdullah untuk kain kafan ayahnya, Abdullah bin Ubay bin Salul. Lalu Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam memberikan bajunya kepada Abdullah, setelah itu, Abdullah juga memohon 
Rasulullah agar beliau berkenan menshalati jenazah ayahnya. Kemudian Rasulullah pun 
bersiap-siap untuk menshalati jenazah Abdullah bin Ubay, hingga akhirnya Umar berdiri dan 
menarik baju Rasulullah seraya berkata, "Ya Rasulullah, apakah engkau akan menshalati 
jenazah Abdullah bin Ubay sedangkan Allah telah melarang untuk menshalatinya?" 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Sesungguhnya Allah Subhanahu wa Ta'ala 
telah memberikan pilihan kepadaku." Lalu beliau membacakan ayat yang berbunyi; "Kamu 
memohonkun ampun bagi orang-orang munafik atau tidak kamu mohonkan ampun bagi 
mereka, maka hal itu adalah sama saja. sekalipun kamu memohonkan ampun bagi mereka 
tujuh puluh kali (Qs. At-Taubah 9: 80). Oleh karena itu, aku akan menambah istighfar lebih 
dari tujuh puluh kali untuknya." Umar bin Khaththab berkata, "Ya Rasulullah, sesungguhnya 
la adalah orang munafik?." Tetapi, rupanya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tetap saja 



menshalatinya, hingga Allah menurunkan ayat Al Qur'an: "Janganlah kamu sekali-kali 
menshalati jenazah seorang di antara orang-orang munafik dan janganlah kamu berdiri di 
atas kuburnya." (Qs. At-Taubah 9: 84). 
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4303. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin BukairTelah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari 'Uqail. -dan yang lainnya berkata- Telah menceritakan kepadaku Al Laits Telah 
menceritakan kepadaku Uqail dari Ibnu Syihab dia berkata; Telah mengabarkan kepadaku 
'Ubaidullah bin 'Abdullah dari Ibnu 'Abbas dari 'Umar bin Al Khaththab radliallahu 'anhu 
Tatkala Abdullah bin Ubai bin Salul meninggal dunia, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
diundang untuk menshalatinya. Setelah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berdiri untuk 
melaksanakan Shalat, aku meloncat ke arah beliau, lalu aku berkata, "Wahai Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, kenapa engkau menshalati Ibnu Ubay, padahal ia telah 
mengatakan di hari ini-itu begini dan begitu?! Aku hitung-hitung kejelekannya, Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam tersenyum seraya bersabda: "Tundalah -perkataanmu- dariku 
wahai Umar!" setelah aku mengulang menyebut-nyebut kejelekannya, beliau bersabda: " 
Aku telah diberikan pilihan, aku memilih. Andaikata aku tahu kalau aku menambahnya lebih 
dari tujuh puluh ia akan diampuni, niscaya aku menambahnya!."Lalu Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam melaksanakan shalat atasnya, kemudian beliau pergi dan tidak berada di 
tempat itu kecuali hanya sejenak, hingga turun dua ayat dari surah Bara'ah, "(Dan janganlah 
kamu sekali-kali menshalatkan (jenazah) seorang yang mati di antara mereka, dan janganlah 
kamu berdiri (mendo'akan) di kuburnya. mereka telah kafir kepada Allah dan RasulNya dan 
mereka mati dalam keadaan fasik." (Qs. At-Taubah: 84). Setelah itu aku heran atas 
keberanianku terhadap Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ketika itu. Dan hanya Allah 
dan Rasul-Nya yang lebih mengatahui." 



Bab: [Bab] Surat At Taubah ayat 84 
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4304. Telah menceritakan kepadaku Ibrahim bin Al Mundzir Telah menceritakan kepada 
kami Anas bin 1 1yadI dari 'Ubaidillah dari Nafi' dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma dia 
berkata; "Ketika Abdullah bin Ubay meninggal dunia. anak laki-lakinya -yaitu Abdulah bin 
Abdullah- datang kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan beliau berikan bajunya 
dan beliau perintahkannya untuk mengafani ayahnya dengan bajunya tersebut. Lalu 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menshalati jenazah ayah Abdullah bin Abdullah bin 
Ubbay. Hingga akhirnya Umar menarik baju Rasulullah seraya berkata; "Ya Rasulullah, 
apakah engkau akan menshalati jenazah Abdullah bin Ubay sedangkan dia itu orang 
munafik? Padahal Allah telah melarang engkau memintakan ampun untuknya?" Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Sesungguhnya Allah Subhanahu wa Ta'ala telah 
memberikan pilihan kepadaku atau mengabariku." Lalu beliau membacakan ayat yang 
berbunyi; "Kamu memohonkun ampun bagi orang-orang munafik atau tidak kamu 
mohonkan ampun bagi mereka, maka hal itu adalah sama saja. sekalipun kamu 
memohonkan ampun bagi mereka tujuh puluh kali sekali-kali Allah tidak akan mengampuni 
mereka (Qs. At-Taubah 9: 80). Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: Aku akan 
menambah istighfar lebih dari tujuh puluh kali untuknya." Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam tetap saja menshalatinya dan kami pun shalat bersamanya hingga Allah 
menurunkan ayat Al Qur'an: "Janganlah kamu sekali-kali menshalati jenazah seorang di 
antara orang-orang munafik dan janganlah kamu berdiri di atas kuburnya, sesungguhnya 
mereka telah kafir kepada Allah dan Rasul-Nya dan mereka mati dalam keadaan munafiq." 
(Qs. At-Taubah 9: 84). 
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4305. Telah menceritakan kepada kami Yahya Telah menceritakan kepada kami Al Laits dari 
'Uqail dari Ibnu Syihab dari 'Abdur Rahman bin 'Abdullah sesungguhnya Abdullah bin Ka'ab 
bin Malik berkata; Aku mendengar Ka'ab bin Malik ketika dia tertinggal dari perang Tabuk; 
'Demi Allah, tidak ada nikmat yang telah di berikan Allah kepada saya, setelah Allah 
menunjukan kepada saya Islam, yang saya anggap lebih besar daripada kejujuranku kepada 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, Seandainya saya berdusta kepada beliau, maka saya 
akan celaka sebagaimana orang-orang yang telah berdusta ketika diturunkan wahyu yang 
berbunyi: 'Kelak mereka akan bersumpah kepadamu dengan nama Allah apabila kamu 
kembali kepada mereka supaya kamu berpaling dari mereka. Maka berpalinglah kamu dari 
mereka, karena sesungguhnya mereka itu najis dan tempat mereka adalah jahannam 
sebagai balasan dari apa yang telah mereka kerjakan. Mereka akan bersumpah kepadamu 
supaya kamu ridla kepada mereka, maka sesungguhnya Allah tidak ridla kepada orang-orang 
yang fasik itu.' (Qs. At-taubah (9): 95-96). 
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4306. Telah menceritakan kepada kami Muammal yaitu Ibnu Hisyam Telah menceritakan 
kepada kami Isma'il bin Ibrahim Telah menceritakan kepada kami 'Auf Telah menceritakan 
kepada kami Abu Raja' Telah menceritakan kepada kami Samurah bin Jundab radliallahu 
'anhu dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tadi malam dua orang 
(tamu) berkunjung kepadaku (dalam mimpiku) dan membawaku ke sebuah kota yang 
dibangun dari emas dan perak. Di sana kami bertemu sejumlah laki-laki yang setengah 
tubuhnya terlihat sangat tampan seperti manusia tertampan yang pernah kalian lihat. Dan 
setengah tubuh yang lainnya sangat buruk seperti manusia yang paling buruk yang pernah 
kalian lihat. Dua orang tamu itu berkata kepada mereka berdua, pergilah berendam di sungai 
itu. Maka mereka pun berendam di dalam sungai itu kemudian kembali kepada kami. 
keburukan mereka lenyap dan mereka sekarang benar-benar tampan. Tamu-tamuku berkata 
kepadaku; 'Yang pertama (Anda lihat) adalah surga Adn dan itu adalah tempatmu.' 
Kemudian mereka berkata; sedangkan mereka yang separuh tampan separuh buruk rupa 
adalah orang yang mencampur adukan perbuatan baik dan perbuatan jahat, namun Allah 
memberi mereka ampunan.' 
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4307. Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Ibrahim Telah menceritakan kepada kami 
'Abdur Razzaq Telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhri dari Sa'id bin Al 
Musayyab dari Bapaknya dia berkata; "Ketika Abu Thalib mendekati ajalnya, Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam masuk menemuinya dan di dekatnya ada Abu Jahal dan Abdullah 
bin Abu Umayyah. Lalu beliau bersabda: "Wahai pamanku, ucapkanlah 'Laa llaaha lllallah 
(tidak ada sesembahan yang berhak di sembah selain Allah) ' yang dengannya aku akan 
berhujah untuk membelamu di sisi Allah -Azza wa Jalla-." Maka Abu Jahal dan Abdullah bin 
Umayyah berkata kepadanya; "Wahai Abu Thalib, Apakah kamu benci dengan agama Abdul 
Muthalib?" Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepadanya: "Sungguh akan aku 
akan mintakan ampunan untukmu selama aku tidak dilarang." Lalu turunlah ayat, "Tidak 
sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman memintakan ampun (kepada Allah) bagi 
orang-orang musyrik walaupun orang-orang musyrik itu adalah kaum kerabat (nya), sesudah 
jelas bagi mereka, bahwasanya orang-orang musyrik itu adalah penghuni neraka jahanam." 
(Qs. At Taubah; 113). 
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4308. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Shalih dia berkata; Telah menceritakan 
kepadaku Ibnu Wahb dia berkata; Telah mengabarkan kepadaku Yunus -Demikian juga 
diriwayatkan dari jalur lainnya-, Ahmad berkata; Dan telah menceritakan kepada kami 
'Anbasah Telah menceritakan kepada kami Yunus dari Ibnu Syihab dia berkata; Telah 
mengabarkan kepadaku 'Abdur Rahman bin Ka'ab bin Malik dia berkata; Telah mengabarkan 
kepadaku 'Abdullah bin Ka'ab dan dia adalah anaknya yang biasa menuntun Ka'ab ketika dia 



buta. Dia berkata; Aku mendengar Ka'b bin Malik menceritakan peristiwanya mengenai 
firman: dan terhadap tiga orang yang ditangguhkan (penerimaan taubat) mereka, (At 
Taubah: 118). Diakhir ceritanya Ka'ab berkata; wahai Rasulullah, sesungguhnya taubatku 
adalah melepaskan diri dari hartaku sebagai sedekah kepada Allah dan RasulNya. Maka 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tahanlah sebagian hartamu, hal tersebut 
lebih baik bagimu." 
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4309. Telah menceritakan kepadaku Muhammad Telah menceritakan kepada kami Ahmad 
bin Abu Syu'aib Telah menceritakan kepada kami Musa bin A'yan Telah menceritakan 
kepada kami Ishaq bin Rasyid bahwa Az Zuhri Telah menceritakan kepadanya dia berkata; 
Telah menceritakan kepadaku 'Abdur Rahman bin 'Abdullah bin Ka'ab bin Malik dari 
Bapaknya dia berkata; saya mendengar ayahku Telah mengabarkan kepadaku'ab bin Malik - 
ia adalah salah satu dari tiga orang yang diterima taubatnya- bahwa dia tidak pernah 
tertinggal dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dalam peperangan yang beliau ikuti 
selain dua peperangan yaitu perang 'Usrah dan perang Badar. Dia berkata; Maka aku pun 
berusaha untuk mengungkapkan kejujuranku kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
diwaktu dluha. Karena sudah menjadi tradisi beliau apabila datang dari suatu perjalanan 
beliau selalu shalat dluha. Beliau selalu ke masjid terlebih dahulu kemudian shalat dua 
raka'at. Beliau melarangku dan kedua sahabatku untuk berbicara. Padahal beliau tidak 
melarang orang yang tertinggal selainku. Hingga orang-orang pun menjauhi untuk berbicara 
kepada kami. Hal itu terjadi begitu lama. Dan tidaklah yang membuatku cemas kecuali rasa 
takutku apabila aku mati sedangkan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tidak mau 
menshalatiku. Atau Nabi shallallahu 'alaihi wasallam yang meninggal dunia, hingga aku 
termasuk orang yang buruk keadaannya, tidak seorang pun yang mau berbicara denganku, 
dan tidak mau menshalati serta mengucapkan salam kepadaku. Kemudian Allah menurunkan 
ayat kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pada sepertiga malam terakhir yang 
memberitakan taubat kami. Pada waktu itu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berada di 
sisi Ummu Salamah. Ummu Salamah adalah orang yang senantiasa menyebut kebaikan- 
kebaikan urusanku dan membelaku. Lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
'Ya Ummu Salamah, Ka'ab telah diterima taubatnya.' Ummu Salamah berkata; Apakah aku 
harus mengutus seseorang kepadanya untuk memberikan kabar gembira? Beliau bersabda: 
Jangan, nanti orang-orang akan memukuli kamu dan menahan kamu dari tidur di malam 
hari. Hingga tatkala Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam shalat Subuh beliau 
mengumumkan bahwa Allah telah menerima taubat kami. Dan beliau apabila sedang 
memberi kabar gembira, wajah beliau kelihatan bersinar seperti bersinarnya sebagian bulan. 
Dan kamilah yang dimaksudkan ayat, tiga orang yang menyelisihi perintah, yang kemudian 
diterima alasannya dari orang-orang yang meminta izin untuk tidak berperang. Yaitu ketika 
Allah menurunkan penerimaan taubat kami. Padahal dulu tatkala disebutkan orang-orang 
yang mendustakan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, yaitu orang-orang yang tidak ikut 
berperang dan beralasan dengan alasan yang batil. Mereka dikatakan sebagai sejelek-jelek 
manusia. Allah Ta'ala berfirman: Mereka (orang-orang munafik) mengemukakan 'uzurnya 
kepadamu, apabila kamu telah kembali kepada mereka (dari medan perang). Katakanlah: 
"Janganlah kamu mengemukakan 'uzur; kami tidak percaya lagi kepadamu, (karena) 
sesungguhnya Allah telah memberitahukan kepada kami beritamu yang sebenarnya. Dan 
Allah serta Rasul-Nya akan melihat pekerjaanmu.... (At Taubah: 94). 

Bab: [Bab] Surat At Taubah ayat 119 


' ' S' S' S S 



} 9 y. 


c^Ui\} 


4310. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin BukairTelah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab dari 'Abdur Rahman bin 'Abdullah bin Ka'ab bin Malik dari 
'Abdullah bin Ka'ab bin Malik -dia adalah penuntun Ka'ab bin Malik- dia berkata; Aku 
mendengar Ka'ab bin Malik bercerita mengenai ketertinggalannya dari perang Tabuk. Demi 
Allah, setahu saya tidak ada seorang muslim yang telah di uji Allah dalam kejujuran 
ucapannya, yang ia lebih baik dari pada apa yang telah diujikan Allah kepada saya sejak saya 
ceritakan hal ini kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, saya tidak pernah bermaksud 
untuk berdusta kepada Rasulullah hingga sekarang ini. Allah Azza wa Jalla berfirman kepada 
Rasulullah-Nya shallallahu 'alaihi wasallam: "Sesungguhnya Allah telah menerima taubat 
Nabi, orang-orang Muhajirin, dan orang-orang Anshar... hingga ayat: 'dan hendaklah kamu 
bersama orang-orang yang jujur.' (Qs. At-Taubah (9): 117-119). 
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4311. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman Telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib dari Az Zuhri dia berkata; Telah mengabarkan kepadaku Ibnu As Sabbaq bahwa Zaid 
bin Tsabit Al Anshari radliallahu 'anhu -salah seorang penulis wahyu- dia berkata; Abu Bakar 
As shiddiq datang kepadaku pada waktu perang Yamamah, ketika itu Umar disampingnya. 
Abu Bakr berkata bahwasanya Umar mendatangiku dan mengatakan; "Sesungguhnya perang 
Yamamah telah berkecamuk (menimpa) para sahabat, dan aku khawatir akan menimpa para 
penghafal Qur'an di negeri-negeri lainnya sehingga banyak yang gugur dari mereka kecuali 
engkau memerintahkan pengumpulan (pendokumentasian) al Qur'an." Abu Bakar berkata 
kepada Umar; "Bagaimana aku mengerjakan suatu proyek yang tidak pernah dikerjakan 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam?" Umar menjawab; "Demi Allah hal itu adalah sesuatu 
yang baik." la terus mengulangi hal itu sampai Allah melapangkan dadaku sebagaimana 
melapangkan dada Umar dan aku sependapat dengannya. Zaid berkata; Abu Bakar berkata; - 
pada waktu itu disampingnya ada Umar sedang duduk, dan dia tidak berkata apa-apa.- 
"Sesungguhnya kamu adalah pemuda yang cerdas, kami tidak meragukanmu, dan kamu juga 
menulis wahyu untuk Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, karena itu kumpulkanlah al 
Qur'an (dengan seksama)." Zaid berkata; "Demi Allah, seandainya mereka menyuruhku 
untuk memindahkan gunung dari gunung-gunung yang ada, maka hal itu tidak lebih berat 
bagiku dari pada (pengumpulan atau pendokumentasian al Qur'an), kenapa kalian 
mengerjakan sesuatu yang tidak pernah dikerjakan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam?" 
Abu Bakar menjawab; "Demi Allah hal itu adalah baik." Aku pun terus mengulanginya, 
sehingga Allah melapangkan dadaku sebagaimana melapangkan dada keduanya (Abu Bakar 
dan Umar). Lalu aku kumpulkan al Qur'an (yang ditulis) pada kulit, pelepah kurma, dan batu 
putih lunak, juga dada (hafalan) para sahabat. Hingga aku mendapatkan dua ayat dari surat 
Taubah berada pada Khuzaimah yang tidak aku temukan pada sahabat mana pun. Yaitu ayat: 
Sungguh telah datang kepadamu seorang Rasul dari kaummu sendiri, berat terasa olehnya 
penderitaanmu, sangat menginginkan (keimanan dan keselamatan) bagimu, amat belas 
kasihan lagi penyayang terhadap orang-orang mukmin. Jika mereka berpaling (dari 
keimanan), maka katakanlah: "Cukuplah Allah bagiku; tidak ada Tuhan selain Dia. Hanya 
kepada-Nya aku bertawakkal dan Dia adalah Tuhan yang memiliki 'Arsy yang agung." (9: 128- 
129). Dan mushaf yang telah aku kumpulkan itu berada pada Abu Bakr hingga dia wafat, 
kemudian berada pada Umar hingga dia wafat, setelah itu berada pada Hafshah putri Umar. 
Diriwiyatkan pula oleh 'Utsman bin 'Umar dan Al Laits dari Yunus dari Ibnu Syihab; Al Laits 
berkata; Telah menceritakan kepadaku 'Abdur Rahman bin Khalid dari Ibnu Syihab; dia 
berkata; ada pada Abu Huzaimah Al Anshari. Sedang Musa berkata; Dari Ibrahim Telah 
menceritakan kepada kami Ibnu Syihab; 'Ada pada Abu Khuzaimah.' Juga diriwayatkan oleh 
Ya'qub bin Ibrahim dari Bapaknya. Abu Tsabit berkata; Telah menceritakan kepada kami 
Ibrahim dia berkata; 'Ada pada Khuzaimah atau Abu Khuzaimah. 



Bab: [Bab] Surat Yunus ayat 90 








4312. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Basysyar Telah menceritakan kepada 
kami Ghundar Telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Abu Bisyr dari Sa'id bin Jubair 
dari Ibnu 'Abbas dia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tiba di Madinah, beliau 
melihat kaum Yahudi berpuasa pada hari Asyura', mereka berkata; "Lebih tepatnya pada 
hari Musa mengalahkan Fir'aun. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda 
kepada para sahabatnya: "Kalian lebih berhak terhadap Musa daripada mereka, maka 
berpuasalah." 
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4313. Telah menceritakan kepada kami Al Hasan bin Muhammad bin Shabbah Telah 
menceritakan kepada kami Hajjaj dia berkata; Ibnu Juraij berkata; Telah mengabarkan 
kepadaku Muhammad bin 'Abbad bin Ja'far bahwasanya aku mendengar Ibnu Abbas 
membaca; 'Ketahuilah, sesungguhnya mereka memalingkan dada mereka (QS. Hud; 5).' Ibnu 
Ja'far berkata; Aku bertanya kepadanya mengenai ayat tersebut. Maka Ibnu Abbas 
menjawab; beberapa dari kalangan orang-orang munafik merasa malu ketika membuang 
hajat mereka dalam keadaan telanjang dan ketika mereka bersetubuh dengan istri-istri 
mereka. Maka ayat ini turun kepada mereka. 




4314. Telah menceritakan kepadaku Ibrahim bin Musa Telah mengabarkan kepada kami 
Hisyam dari Ibnu Juraij Dan telah mengabarkan kepadaku Muhammad bin 'Abbad bin Ja'far 
bahwa Ibnu 'Abbas membaca; 'Ketahuilah, sesungguhnya mereka memalingkan dada 
mereka dariku.'lbnu Ja'far berkata; Aku bertanya kepadanya; 'Wahai Ibnu Abbas, apa yang 
dimaksud dengan ayat itu? Maka Ibnu Abbas menjawab; seseorang merasa malu ketika 
hendak bersetubuh dengan istrinya dan ketika membuang hajat dalam keadaan telanjang. 
Maka turunlah ayat ini. 
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4315. Telah menceritakan kepada kami Al Humaidi Telah menceritakan kepada kami Sufyan 
Telah menceritakan kepada kami 'Amru dia berkata; Ibnu 'Abbas membaca ayat: Ingatlah, 
sesungguhnya (orang munafik itu) memalingkan dada mereka untuk menyembunyikan diri 
daripadanya (Muhammad), Ingatlah, di waktu mereka menyelimuti dirinya dengan kain.. 
(Huud: 5). Yang lainnya berkata; dari Ibnu Abbas arti Yastagsyuuna adalah; menutup kepala 
mereka. Arti sii'a bihim (Huud: 77 adalah berperangsangka buruk kepada kaumnya. Dan 
dlaaqa bihim yaitu terhadap para tamu mereka. Sedangkan arti Qitha'i manal lail yaitu 
kegelapan. Mujahid berkata; arti ilaihi Unib yaitu saya kembali. 
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4316. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman Telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib Telah menceritakan kepada kami Abu Az Zinad dari Al A'raj dari Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah Azza wa Jalla 
berfirman: 'Berinfaklah, maka aku akan berinfak kepadamu.' Dan Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 'Sesungguhnya tangan Allah terisi penuh, pemberian-Nya siang maupun 
malam tidak pernah menguranginya." Juga beliau bersabda: "Tidakkah kalian melihat 
bagaimana Allah telah memberikan nafkah (rezeki) semenjak Dia mencipta langit dan bumi. 
Sesungguhnya Allah tidak pernah berkurang apa yang ada pada tangan kanan-Nya." Beliau 
bersabda: "Dan 'Arsy-Nya ada di atas air, di tangan-Nya yang lain terdapat neraca, Dia 
merendahkan dan meninggikan." 
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4317. Telah menceritakan kepada kami Musaddad Telah menceritakan kepada kami Yazid 
bin Zura'i Telah menceritakan kepada kami Sa'id dan Hisyam keduanya berkata; Telah 
menceritakan kepada kami Qatadah dari Shafwan bin Muhriz dia berkata; ketika Ibnu 'Umar 
sedang thawaf, tiba-tiba seseorang menghadangnya seraya berkata; wahai Abu 'Abdur 
Rahman, atau wahai Ibnu 'Umar apa kamu mendengar dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
mengenai An-Najwa (bisikan dihari kiamat)? Ibnu Umar menjawab: "Aku mendengar Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: Nanti di hari kiamat, seorang mukmin mendekat 
kepada Rabb-nya. Hisyam berkata; 'Seorang mukmin mendekat hingga Dia meletakkan 
naungan-Nya ke atasnya, yaitu menutupi (dosa-dosa) -nya kemudian Dia berkata, "Apakah 
kamu mengakui dosa ini?" dia menjawab, "Wahai Rabb-ku, saya mengetahuinya." -sebanyak 
dua kali- Allah berfirman kepadanya: "Saya telah menutupinya (merahasiakannya) di dunia 
dan pada hari ini aku telah mengampuninya bagimu." Kemudian diberikanlah kepadanya 
catatan kebaikan-kebaikannya. Adapun yang lainnya atau orang-orang kafir, maka mereka 
dipanggil dihadapan semua manusia dan dikatakan: "Inilah mereka yang telah mendustakan 
Rabb mereka, ketahuilah bahwa laknat Allah berlaku atas orang-orang yang zalim." (Hud: 
18). Dan Syaiban berkata; Dari Qatadah Telah menceritakan kepada kami Shafwan. 
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4318. Telah menceritakan kepada kami Shadaqah bin Al Fadll Telah mengabarkan kepada 
kami Abu Mu'awiyah Telah menceritakan kepada kami Buraid bin Abu Burdah dari Abu 
Burdah dari Abu Musa radliallahu 'anhu dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Sesungguhnya Allah Subhanahu wa Ta 'ala akan menangguhkan siksaan bagi 
orang yang berbuat zhalim. Dan apabila Allah telah menghukumnya, maka Dia tidak akan 
pernah melepaskannya." Kemudian Rasulullah membaca ayat yang berbunyi: 'Begitulah 



adzab Tuhanmu, apabila Dia mengadzab penduduk negeri-negeri yang berbuat zhalim. 
Sesungguhnya adzab-Nya itu sangat pedih dan keras.' (Qs. Huud (11): 102). 
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4319. Telah menceritakan kepada kami Musaddad Telah menceritakan kepada kami Yazid 
yaitu Ibnu Zura'i Telah menceritakan kepada kami Sulaiman At Tamimi dari Abu 'Utsman dari 
Ibnu Mas'ud radliallahu 'anhu bahwasanya seorang lelaki pernah mencium seorang wanita, 
lalu dia menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan mengabarkannya kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam. Maka turunlah ayat: "Dan dirikanlah shalat itu pada kedua tepi 
siang (pagi dan petang) dan pada bagian permulaan daripada malam. Sesungguhnya 
perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk. 
Itulah peringatan bagi orang-orang yang ingat." (QS Hud; 114). Abdullah berkata; laki-laki itu 
bertanya; "Wahai Rasulullah, apakah ayat ini hanya khusus untukku?" Beliau menjawab: 
"Ayat tersebut adalah untuk orang-orang yang melakukannya dari ummatku." 


Bab: [Bab] Surat Yusuf ayat 6 



4320. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad Telah menceritakan 
kepada kami 'Abdush Shamad dari 'Abdur Rahman bin 'Abdullah bin Dinar dari Bapaknya dari 
'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Orang mulia, putra orang mulia, putra orang mulia, putra orang mulia, adalah Yusuf bin 
Ya'qub bin Ishaq bin Ibrahim." 

Bab: [Bab] Surat Yusuf ayat 7 
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4321. Telah menceritakan kepadaku Muhammad Telah mengabarkan kepada kami 'Abdah 
dari 'Ubaidillah dari Sa'id bin Abu Sa'id dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dia berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ditanya; "Siapakah menusia yang paling mulia?" Beliau 
bersabda: "Orang yang paling bertaqwa dari mereka." para sahabat berkata; "Bukan itu yang 
kami tanyakan?" beliau bersabda: "Jika bukan, berarti Yusuf Nabi Allah putra Nabi Allah 
(Ya'qub) putra Nabi Allah (Ishaq) putra Ibrahim kekasih Allah," para sahabat berkata; "Bukan 
itu yang kami tanyakan, " beliau bersabda: "Apakah tentang bangsa Arab yang kalian 
tanyakan?, mereka menjawab; 'Ya.' Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: orang 
yang paling baik dari mereka dimasa jahiliyyah adalah orang yang paling baik dimasa Islam, 
jika mereka paham Islam." Demikian juga diriwayatkan oleh Abu Usamah dari Ubaidullah. 

Bab:[Bab] Surat Yusuf ayat18 
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4322. Telah menceritakan kepada kami 'Abdul 'Aziz bin 'Abdullah Telah menceritakan 
kepada kami Ibrahim bin Sa'ad dari Shalih dari Ibnu Syihab dia berkata; Demikian juga 
diriwayatkan dari jalur lainnya, Dan telah menceritakan kepada kami Al Hajjaj; Telah 
menceritakan kepada kami 'Abdullah bin 'Umar An Numair; Telah menceritakan kepada kami 
Yunus bin Zaid Al Aili dia berkata; Aku mendengar Az Zuhri, aku mendengar 'Urwah bin Az 
Zubair dan Sa'id bin Al Musayyab dan 'Alqamah bin Waqqash dan 'Ubaidillah bin Abdullah 
dari cerita 'Aisyah isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tatkala orang yang memfitnahnya 
berkata kepadanya dengan semua isu (ghosip) yang mereka sebarluaskan. Lalu Allah 
menjelaskan akan terbebasnya dirinya dari tuduhan tersebut. Setiap orang menceritakan 
sebagian dari berita ghosip tersebut. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata kepada 
Aisyah: "Jika kamu tidak melakukannya, maka Allah akan membebaskan kamu dari tuduhan 
tersebut, tapi jika kamu melakukan dosa, maka meminta ampunlah kepada Allah dan 
bertaubatlah. Aisyah berkata; 'Demi Allah, aku tidak mendapatkan perumpamaan ini selain 
sebagaimana Abu Yusuf (Ya'qub) ketika berkata; maka lakukanlah kesabaran yang baik, 
itulah (kesabaranku). Dan Allah sajalah yang dimohon pertolongan-Nya terhadap apa yang 
kamu ceritakan." (Yusuf: 18). Kemudian Allah menurunkan ayat: Sesungguhnya orang-orang 



yang membawa berita bohong itu adalah dari golongan kamu juga. (An Nuur: 11). -hingga 
sepuluh ayat.- 
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4323. Telah menceritakan kepada kami Musa Telah menceritakan kepada kami Abu 'Awanah 
dari Hushain dari Abu Wail dia berkata; Telah menceritakan kepadaku Masruq bin Al Ajda' 
dia berkata; Telah menceritakan kepadaku Ummu Rumman yaitu Ummu 'Aisyah dia berkata; 
ketika kami bersama Aisyah yang sedang menderita demam, Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam berkata; semoga ada wahyu yang mengabarkan tentang Aisyah. Ummu Ruman 
berkata; 'Ya.' Lalu Aisyah duduk seraya berkata; perumpamaanku dengan kalian adalah 
seperti perkataannya Ya'qub kepada putra-putranya: "Sebenarnya dirimu sendirilah yang 
memandang baik perbuatan (yang buruk) itu; maka kesabaran yang baik itulah 
(kesabaranku). Dan Allah sajalah yang dimohon pertolongan-Nya terhadap apa yang kamu 
ceritakan." (Yusuf: 18). 


Bab: [Bab] Surat Yusuf ayat 23 
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4324. Telah menceritakan kepadaku Ahmad bin Sa'id Telah menceritakan kepada kami Bisyr 
bin 'Umar Telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Sulaiman dari Abu Wail dari 
'Abdullah bin Mas'ud dia berkata; mengenai firman Allah: "Marilah ke sini, (Yusuf: 23)." Ibnu 
Mas'ud berkata; Kami membacanya sesuai dengan yang telah diajarkan kepada kami. Arti 
Matswaahu: tempat tinggalnya. Arti Al Fayaa: keduanya mendapatkan. Sebagaimana 
perkataan Al Fau Aabaa'ahum: yakni mereka mendapatkan. Demikian juga dari Ibnu Mas'ud 
mengenai firman Allah: Bahkan aku menjadi heran (terhadap keingkaran mereka) dan 
mereka menghinakan kamu. (As Shafaat: 12). 
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4325. Telah menceritakan kepada kami Al Humaidi Telah menceritakan kepada kami Sufyan 
dari Al A'masy dari Muslim dari Masruq dari 'Abdullah radliallahu 'anhu bahwa ketika orang- 
orang Quraisy menangguhkan untuk memeluk Islam, maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
mendo'akan kebinasaan bagi mereka: "Ya Allah, tolonglah kami dalam menghadapi mereka 
dengan mengirimkan tujuh tahun (kelaparan) sebagaimana yang telah menimpa Yusuf. Maka 
kemudian mereka tertimpa tahun paceklik yang menghabiskan segala sesuatu hingga 
diantara mereka memakan tulang. Dan seseorang dari mereka ketika melihat ke langit, ia 
melihat antara dia dan langit seakan-akan terhalangi oleh asap (karena rasa lapar). Allah 
berfirman: Maka tunggulah hari ketika langit membawa kabut yang nyata. (QS.Ad Dukhan: 
10). Allah juga berfirman: Sesungguhnya (kalau) Kami akan melenyapkan siksaan itu agak 
sedikit sesungguhnya kamu akan kembali ingkar, (QS.Ad Dukhan: 15). Maka bagaimana 
adzab akan dihentikan pada hari kiamat, padahal telah berlalu bagi mereka kabut dan 
hantaman keras?. 


Bab: [Bab] Surat Yusuf ayat 50 









4326. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Talid Telah menceritakan kepada kami 
'Abdur Rahman bin Al Qasim dari Bakr bin Mudlar dari 'Amru bin Al Harits dari Yunus bin 
Yazid dari Ibnu Syihab dari Sa'id bin Al Musayyab dan Abu Salamah bin 'Abdur Rahman dari 
Abu Hurairah radliallahu 'anhu dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
Rahmat Allah semoga terlimpah kepada Luth sungguh ia telah berlindung kepada keluarga 
yang kuat. Sekiranya aku masuk penjara dan mendekam selama mendekamnya Yusuf, tentu 
aku akan menuruti ajakan penggoda. Dan kita lebih berhak untuk meminta kemantapan dari 
pada Ibrahim 'Alaihis Salam ketika Allah berfirman kepadanya: "Apakah kamu tidak 
beriman?" Ibrahim berkata; "Tentu aku sebenarnya telah beriman, akan tetapi agar hatiku 
lebih mantap. (QS.AI Baqarah: 260). 


Bab: [Bab]Surat Yusuf ayat110 
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4327. Telah menceritakan kepada kami ’Abdul ’Aziz bin ’Abdullah Telah menceritakan 
kepada kami Ibrahim bin Sa’ad dari Shalih dari Ibnu Syihab dia berkata; Telah mengabarkan 
kepadaku ’Urwah bin Az Zubair dari ’Aisyah radliallahu ’anhuma dia berkata kepadanya 
ketika Urwah bertanya mengenai firman Allah Ta’ala: Sehingga apabila para rasul tidak 
mempunyai harapan lagi (tentang keimanan mereka).. maka aku bertanya; apakah mereka 
’kudzibuu atau Kudzdzibuu’ -dengan menggunakan tasydid-? Aisyah menjawab; ’mereka 
didustakan.’ -dengan menggunakan tasydid-. Aku bertanya; sungguh mereka telah yakin 
bahwa kaumnya pasti akan mendustakannya, lalu apa yang dimaksud dengan persangkaan 
mereka? Aisyah menjawab; ’Ya, demi umurku, mereka telah yakin dengan hal itu, aku pun 
bertanya lagi; lalu kenapa mereka tidak punya harapan lagi? Aisyah berkata; Aku berlindung 
kepada Allah, para rasul tidak pernah menyangka demikian terhadap Rabbnya. Aku 
bertanya; lalu apa maksud ayat ini? Aisyah menjawab; merekalah para pengikut rasul, yang 
telah beriman kepada Rabb mereka dan mempercayai para rasul tersebut, namun ujian yang 
begitu panjang serta pertolongan tidak kunjung tiba kepada mereka. Maka maksud dari ayat; 
Sehingga apabila para rasul tidak mempunyai harapan lagi (tentang keimanan mereka).. dari 
kaumnya yang mendustakan mereka, hingga mereka menyangka bahwa para pengikutnya 
telah mendustakan mereka, maka ketika itu datanglah kepada mereka pertolongan Allah. 
Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman; Telah mengabarkan kepada kami Syu’aib 
dari Az Zuhri dia berkata; Telah mengabarkan kepadaku ’Urwah maka aku berkata; semoga 
maksudnya adalah ’Kudzibuu’ (mereka di dustakan) -tanpa tasydid-. Maka Aisyah berkata; 
’Aku berlindung kepada Allah, -dengan lafazh yang serupa.- 


Bab: [Bab] Surat Ar Ra’d ayat 8 
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4328. Telah menceritakan kepadaku Ibrahim bin Al Mundzir Telah menceritakan kepada 
kami Ma’an dia berkata; Telah menceritakan kepadaku Malik dari ’Abdullah bin Dinar dari 
Ibnu ’Umar radliallahu ’anhuma bahwa Rasulullah shallallahu ’alaihi wasallam bersabda: 



"Kunci perkara ghaib itu ada lima, tidak ada yang mengetahuinya kecuali Allah. Tidak ada 
yang tahu apa yang akan terjadi dengan hari esok kecuali Allah. Tidak ada yang tahu apa 
yang terjadi di dalam rahim-rahim kecuali Allah. Tidak ada yang tahu kapan datangnya hujan 
kecuali Allah. Tidak ada seorangpun yang tahu dimana dia akan meninggal. Dan tidak ada 
yang tahu kapan terjadi hari kiamat kecuali Allah." 


Bab: [Bab] Surat Ibrahim ayat 24 
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4329. Telah menceritakan kepadaku 'Ubaid bin Isma'il dari Abu Usamah dari 'Ubaidillah dari 
Nafi' dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma dia berkata; ketika kami bersama Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Beritahukan padaku suatu pohon yang mirip 
seorang muslim, daunnya tidak berguguran, dan ia tidak berbuah setiap waktu." Ibnu Umar 
berkata: Hatiku mengatakan bahwa pohon itu adalah pohon kurma. Aku melihat Abu Bakar 
dan Umar tidak berbicara sehingga aku tidak mau berbicara atau mengatakan apa pun. 
Tatkala para sahabat tidak ada yang menjawab sedikitpun, Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 'Yaitu pohon kurma.' Ketika kami sudah beranjak pergi, aku berkata 
kepada Umar; Wahai bapakku, dalam hatiku juga mengatakan bahwa itu adalah pohon 
kurma. Lalu ia berkata; Kenapa kamu tidak mengatakannya tadi? Ibnu Umar menjawab; 'Aku 
melihat kalian semua tidak menjawab, maka aku pun tidak mau menjawab atau mengatakan 
sesuatu pun. Umar berkata: 'Andai kau mengatakannya, itu lebih aku sukai dari ini dan ini.' 


Bab: [Bab] Surat Ibrahim ayat 27 
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4330. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid Telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dia berkata; Telah mengabarkan kepadaku 'Alqamah bin Martsad dia berkata; 'Aku 
mendengar Sa'ad bin 'Ubaidah dari Al Bara' bin 'Azib bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Seorang muslim apabila ditanya di dalam kubur, maka akan bersaksi 
bahwa tidak ada llah yang berhak disembah kecuali Allah dan Muhammad utusan Allah. 



itulah firman Allah yang berbunyi: "Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman 
dengan Ucapan yangteguh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat." (Ibrahiim: 27). 

Bab: [Bab] Surat Ibrahim ayat 28 










4331. Telah menceritakan kepada kami 'AN bin 'Abdullah Telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dari 'Amru dari 'Atha dia mendengar Ibnu 'Abbas berkata mengenai firman Allah: 
Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang telah menukar nikmat Allah dengan kekafiran, 
mereka adalah orang-orang kafir Makkah. 

Bab: [Bab] Surat al Hijr ayat 18 
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4332. Telah menceritakan kepada kami 'AM bin 'Abdillah Telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dari 'Amru dari 'Ikrimah dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
beliau bersabda: "Apabila Allah menetapkan satu perkara di atas langit maka para malaikat 



mengepakkan sayap-sayap mereka karena tunduk kepada firman-Nya, seakan-akan rantai 
yang berada di atas batu besar. AN dan yang lainya berkata; hal itu sebagaimana firman 
Allah: "Apabila hati mereka telah menjadi stabil, mereka berkata; 'Apa yang difirmankan 
Rabb kita? ' mereka menjawab; 'Al Haq, dan Dia Maha Tinggi lagi Maha Besar.' Dan para 
pencuri berita langit (jin) mendengarkannya, (mereka bersusun) sebagian di atas sebagian 
yang lainnya. -Sufyan seraya memberikan isyarat dengan telunjuknya.- Para pencuri berita 
langit itu mencuri dengar kalimat lalu menyampaikannya kepada yang berada di bawahnya. 
Bisa jadi jin itu diterjang bintang sebelum menyampaikannya kepada yang di bawahnya 
hingga ia terbakar, kemudian mereka menyampaikanya kepada lisan dukun atau tukang 
sihir. Bisa jadi mereka tidak diterjang oleh bintang sehingga dapat menyampaikannya, 
kemudian dicampur dengan seratus kebohongan. Maka kalimat yang didengar bisa sesuai 
(cocok) dengan yang dari langit." Telah menceritakan kepada kami 'AN bin 'Abdillah Telah 
menceritakan kepada kami Sufyan Telah menceritakan kepada kami 'Amru dari 'Ikrimah dari 
Abu Hurairah dia berkata; Apabila Allah memutuskan suatu perkara, -dan dia berkata dengan 
lafazh; 'kepada mulut tukang sihir.' Aku bertanya kepada Sufyan, Apakah kamu mendengar 
Amru berkata; Aku mendengar Ikrimah dia berkata; Aku mendengar Abu Hurairah? Sufyan 
berkata; 'Ya.' Aku bertanya lagi kepada Sufyan Sesungguhnya orang-orang meriwayatkan 
dari kamu dari Amru dari Abu Hurairah secara marfu' bahwa ia berkata dengan lafazh; 
'Furrigha' (bila telah selesai). Sufyan berkata; begitulah Amru membacanya, maka aku tidak 
tahu apakah dia mendengar Abu Hurairah membaca demikan atau tidak, dan itu menjadi 
bacaan kami. 

Bab: [Bab] Surat al Hijr ayat 80 




4333. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Al Mundzir Telah menceritakan kepada 
kami Ma'an dia berkata; Telah menceritakan kepadaku Malik dari 'Abdullah bin Dinar dari 
'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda kepada para sahabat beliau yang tengah melintasi hijr (tempat kaum Tsamud, 
pent.): "Jangan kalian memasuki kepada mereka yaitu kaum yang disiksa kecuali kalian 
menangis, bila kalian tidak menangis, jangan memasuki mereka, karena dikhawatirkan kalian 
akan tertimpa seperti yang menimpa mereka." 


Bab: [Bab] Surat al Hijr ayat 87 








4334. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Basysyar Telah menceritakan kepada 
kami Ghundar Telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Khubaib bin 'Abdur Rahman 
dari Hafsh bin 'Ashim dari Abu Sa'id bin Al Mu'alla dia berkata; ketika saya sedang shalat, 
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam lewat, lalu beliau memanggilku namun saya tidak 
mendatanginya sehingga shalat saya selesai. Kemudian aku menemuinya. Beliau bertanya: 
Apa yang mengahalangimu untuk datang kepadaku? Abu Sa'id menjawab; saya sedang 
shalat. Beliau bersabda: "Bukankah Allah Tabaraka Wa Ta'ala telah berfirman: "Hai orang- 
orangyang beriman, penuhilah seruan Allah dan seruan Rasul apabila Rasul menyeru kamu 
kepada suatu yang memberi kehidupan kepada kamu." (Al Anfal: 24). Lalu beliau bersabda: 
"Maukah saya ajarkan surat yang paling agung dalam alqur'an sebelum saya keluar dari 
masjid ini?. Abu Sa'id bin Al Mu'alla berkata; ketika Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam 
hendak pergi, saya mengingatkan beliau, lalu beliau bersabda: "Segala puji bagi Allah rabb 
semesta alam." (Al Fatihah: 2), itu adalah termasuk Assabu' Al Matsani (tujuh ayat yang 
terulang-ulang) dan Al quran yang agung yang diberikan kepadaku. 




4335. Telah menceritakan kepada kami Adam Telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu 
Dzi'b Telah menceritakan kepada kami Sa'id Al Maqburi dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu 
dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ummul Qur'an (Al Fatihah) 
adalah Assab'u Al Matsaani dan Al Qur'an yang agung." 


Bab: [Bab] Surat al Hijr ayat 91 




4336. Telah menceritakan kepadaku Ya'qub bin Ibrahim Telah menceritakan kepada kami 
Husyaim Telah mengabarkan kepada kami Abu Bisyr dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu 'Abbas 
radliallahu 'anhuma mengenai firman Allah: "yaitu orang-orang yang telah menjadikan Al 
Quran itu terbagi-bagi." (Al Hijr: 91). Ibnu Abbas berkata; Mereka adalah ahlu kitab, mereka 
telah membagi Al Qur'an menjadi beberapa bagian, kemudian mereka beriman dengan 
sebagiannya dan kafir dengan sebagian yang lain." 
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4337. Telah menceritakan kepada kami 'Ubaidullah bin Musa dari Al A'masy dari Abu 
Zhabyan dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma mengenai firman Allah: Sebagaimana Kami 
telah menurunkan (azab) kepada orang-orang yang membagi-bagi Kitab Allah. (Al Hijr: 90). 
Ibnu Abbas berkata; "Mereka beriman dengan sebagiannya dan kafir dengan sebagian yang 
lain, mereka adalah Yahudi dan Nashrani."34 

Bab: [Bab] Surat An Nahl ayat 70 
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4338. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il Telah menceritakan kepada kami 
Harun bin Musa Abu 'Abdillah Al A'war dari Syu'aib dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berdoa: 'A'UUDZU BIKA MINAL BUKHLI WAL 
KASALI, WA ARDZALIL 'UMURI WA'ADZAABIL QABRI WAFITNATID DAJJAAL WAFITNATIL 
MAFIYAA WAL MAMAAT "Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kekikiran, kemalasan, 
kepikunan, siksa kubur, fitnah Dajjal serta fitnah kehidupan dan kematian." 


Bab: Bab 
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4339. Telah menceritakan kepada kami Adam Telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari 
Abu Ishaq dia berkata; Aku mendengar 'Abdur Rahman bin Yazid dia berkata; Aku 
mendengar Ibnu Mas'ud radliallahu 'anhu dia berkata mengenai surat Bani Israil, Ashabul Al 
Kahfi, dan Maryam; Mereka adalah orang-orang terdahulu, dan surat-surat itu sudah lama 
aku membacanya. Adapun arti Lalu mereka akan menggeleng-gelengkan kepala mereka.. (Al 
Israa: 51). Ibnu Abbas berkata; yaitu menggerak-gerakannya. Yang lainnya berkata; 'Naghdlat 
Sinnuka.' Yakni; gigimu bergerak-gerak. 


Bab: [Bab] Surat Bani Israil ayat 1 
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4340. Telah menceritakan kepada kami 'Abdan Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah 
Telah mengabarkan kepada kami Yunus; Demikian juga diriwayatkan dari jalur lainnya, Dan 
telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Shalih Telah menceritakan kepada kami 
'Anbasah Telah menceritakan kepada kami Yunus dari Ibnu Syihab dia berkata; Ibnu Al 
Musayyab dia berkata; Abu Hurairah berkata; Pada malam Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam diisra'kan di Iliya, dihidangkan kepada beliau dua bejana; khamer dan susu. Lalu 
beliau memandangi keduanya seraya mengambil bejana yang berisi susu. Jibril 'Alaihis Salam 
pun berkata; "Segala puji bagi Allah yang telah menunjukimu kepada fitrah, sekiranya 
engkau mengambil khamer maka umatmu tersesat." 


lift 
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4341. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Shalih Telah menceritakan kepada kami 
Ibnu Wahb dia berkata; Telah mengabarkan kepadaku Yunus dari Ibnu Syihab, Abu Usamah 
berkata; Aku mendengar Jabir bin 'Abdullah radliallahu 'anhuma berkata; Aku mendengar 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ketika orang-orang Quraisy mendustakan 
perjalananku ke Baitil Maqdis, saya berdiri di Hijr Isma'il, lalu Allah menampakkan Baitul 
Maqdis kepadaku hingga saya memberi tahu kepada mereka tentang tanda-tandanya, dan 
saya dapat melihatnya." Ya'qub bin Ibrahim menambahkan; Telah menceritakan kepada 
kami anak saudaraku yaitu Ibnu Syihab dari pamannya; Tatkala orang-orang Quraisy 
mendustakanku pada hari aku diisra'kan ke baitul maqdis -dengan Hadits yang serupa. Arti 
Qashifan, (Al Isra: 69), yaitu angin yang menghancurkan segala sesuatu. 


Bab: [Bab] Surat Bani Israil ayat 16 
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4342. Telah menceritakan kepada kami 'AM bin 'Abdullah Telah menceritakan kepada kami 
Sufyan Telah mengabarkan kepada kami Manshur dari Abu Wail dari 'Abdullah dia berkata; 
pada masa jahiliyah kami biasa mengatakan bagi suatu kaum apabila mereka berjumlah 
banyak, dengan perkataan; Bani Fulan banyak anaknya. Telah menceritakan kepada kami Al 
Humaidi Telah menceritakan kepada kami Sufyan dia berkata dengan lafazh; 'Amara.' 



Bab: [Bab] Surat Bani Israil ayat 3 
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4343. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Muqatil Telah mengabarkan kepada 
kami 'Abdullah Telah mengabarkan kepada kami Abu Hayyan At Taimi dari Abu Zur'ah bin 
'Amru bin Jarir dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah Shallallahu 'alahi wa 
Salam diberi sepotong daging maka beliau pun mengangkat lengannya, dan beliau menyukai 
daging itu, hingga beliau menggigitnya. Setelah itu beliau bersabda: "Aku pemimpin manusia 
pada hari kiamat, tahukah kalian kenapa? Allah akan mengumpulkan semua manusia dari 
yang pertama hingga yang akhir dalam satu tanah lapang, seorang penyeru akan menyeru 
mereka, pandangan menembus mereka dan matahari mendekat, duka dan kesusahan 
manusia sampai pada batas yang tidak mampu mereka pikul. Orang-orang saling berkata 
satu sama lain: Apa kalian tidak melihat yang telah menimpa kalian, apakah kalian tidak 
melihat siapa yang memberi kalian syafaat kepada Rabb kalian. Orang-orang saling berkata 
satu sama lain: Hendaklah kalian menemui Adam. Mereka menemui Adam lalu berkata: 
Engkau adalah bapak seluruh manusia, Allah menciptakanmu dengan tanganNya, meniupkan 
ruh-Nya padamu dan memerintahkan para malaikat lalu mereka sujud padamu, berilah kami 
syafaat kepada Rabbmu, apa kau tidak lihat kondisi kami, apa kau tidak melihat yang 
menimpa kami? Adam berkata kepada mereka: Rabbku saat ini benar-benar marah, la tidak 
pernah marah seperti itu sebelumnya dan tidak akan pernah seperti itu sesudahnya, dulu la 
melarangku mendekati pohon tapi aku durhaka. Oh diriku. Oh diriku, Ohh diriku. Pergilah 
pada selainku, pergilah ke Nuh. Mereka mendatangi Nuh lalu berkata: Hai Nuh, engkau 
adalah rasul pertama untuk penduduk bumi, Allah menyebutmu hamba yang sangat 
bersyukur, berilah kami syafaat kepada Rabbmu, apa kau tidak lihat kondisi kami, apa kau 
tidak melihat yang menimpa kami? Nuh berkata kepada mereka: Rabbku saat ini benar- 
benar marah, la tidak pernah marah seperti itu sebelumnya dan tidak akan pernah seperti 
itu sesudahnya, dulu aku pernah berdoa keburukan untuk kaumku. Oh diriku. Oh diriku. Oh 
diriku, pergilah kepada selainku, pergilah ke Ibrahim. Mereka mendatangi Ibrahim lalu 
berkata: Wahai Ibrahim, engkau nabi Allah dan kekasihNya dari penduduk bumi, berilah 
kami syafaat kepada Rabbmu, apa kau tidak lihat kondisi kami, apa kau tidak melihat yang 
menimpa kami? Ibrahim berkata kepada mereka: Rabbku saat ini benar-benar marah, la 
tidak pernah marah seperti itu sebelumnya dan tidak akan pernah seperti itu sesudahnya, 
dulu aku pernah bedusta tiga kali -Abu Hayyan menyebut ketiga-tiganya dalam hadits ini- oh 
diriku, diriku, diriku, pergilah kepada selainku, pergilah ke Musa. Mereka menemui Musa lalu 
berkata: Wahai Musa, engkau utusan Allah, Allah melebihkanmu dengan risalah dan 
kalamNya atas seluruh manusia, berilah kami syafaat kepada Rabbmu, apa kau tidak lihat 



kondisi kami, apa kau tidak melihat yang menimpa kami? Musa berkata kepada mereka: 
Rabbku saat ini benar-benar marah, la tidak pernah marah seperti itu sebelumnya dan tidak 
akan pernah seperti itu sesudahnya, dulu aku pernah membunuh jiwa padahal aku tidak 
diperintahkan untuk membunuhnya, oh diriku, diriku, diriku, pergilah kepada selainku, 
pergilah ke 'Isa. Mereka mendatangi 'Isa lalu berkata: Hai 'Isa, engkau adalah utusan Allah, 
kalimatNya yang disampaikan ke maryam, ruh dariNya, engkau berbicara pada manusia saat 
masih berada dalam buaian, berilah kami syafaat kepada Rabbmu, apa kau tidak lihat kondisi 
kami, apa kau tidak melihat yang menimpa kami? Isa berkata kepada mereka: Rabbku saat 
ini benar-benar marah, la tidak pernah marah seperti itu sebelumnya dan tidak akan pernah 
seperti itu sesudahnya, namun ia tidak menyebut dosanya, oh diriku, diriku, diriku, pergilah 
ke selainku, pergilah ke Muhammad. Mereka mendatangi Muhammad lalu berkata: Wahai 
Muhammad, engkau adalah utusan Allah, penutup para nabi, dosamu yang telah lalu dan 
yang kemudian telah diampuni, berilah kami syafaat kepada Rabbmu, apa kau tidak lihat 
kondisi kami. Lalu aku pergi hingga sampai di bawah 'arsy, aku tersungkur sujud pada 
Rabbku lalu Allah memulai dengan pujian dan sanjungan untukku yang belum pernah 
disampaikan pada seorang pun sebelumku, kemudian dikatakan: Hai Muhammad, angkatlah 
kepalamu, mintalah pasti kau diberi, berilah syafaat nicaya kau diizinkan untuk memberi 
syafaat. Maka aku mengangkat kepalaku, aku berkata: Wahai Rabb, ummatku, wahai Rabb, 
ummatku, wahai Rabb, ummatku. la berkata: Hai Muhammad, masukkan orang yang tidak 
dihisab dari ummatmu melalui pintu-pintu surga sebelah kanan dan mereka adalah sekutu 
semua manusia selain pintu-pintu itu." Setelah itu beliau bersabda: "Demi Dzat yang jiwaku 
berada ditanganNya, jarak antara dua daun pintu-pintu surga seperti jarak antara Makkah 
dan Himyar atau seperti jarak antara Makkah dan Bashrah." 

Bab: [Bab] Surat Bani Israil ayat 56 






4344. Telah menceritakan kepadaku Ishaq bin Nashr Telah menceritakan kepada kami 
'Abdur Razzaq dari Ma'mar dari Hammam bin Munabbih dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Dawud 'Alaihis Salam dimudahkan untuk 
membaca, dia pernah menyuruh orang untuk memasangkan pelana pada tunggangannya, 
dan dia membaca Al Qur'an terlebih dahulu sebelum pelananya selesai dipasangkan pada 
tunggangannya." 

Bab: [Bab] Surat Bani Israil ayat 57 


g. 1 



4345. Telah menceritakan kepadaku 'Amru bin 'AM Telah menceritakan kepada kami Yahya 
Telah menceritakan kepada kami Sufyan Telah menceritakan kepadaku Sulaiman dari 
Ibrahim dari Abu Ma'mar dari 'Abdullah mengenai firman Allah: Orang-orang yang mereka 
seru itu, mereka sendiri mencari jalan kepada Tuhan mereka.., (Al Isra: 57). Abdullah 
berkata; Sebagian orang menyembah bangsa Jin. Lalu bangsa jin tersebut masuk Islam, 
sedangkan orang yang menyembahnya tetap pada keyakinan mereka. Al Asyaj 
menambahkan dari Sufyan dari Al A'masy yaitu firman Allah: Katakanlah: "Panggillah mereka 
yang kamu anggap (tuhan) selain Allah.., (Al Isra: 56). 








4346. Telah menceritakan kepada kami Bisyr bin Khalid Telah mengabarkan kepada kami 
Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah dari Sulaiman dari Ibrahim dari Abu Ma'mar dari 
'Abdullah radliallahu 'anhu mengenai firman Allah: Orang-orang yang mereka seru itu, 
mereka sendiri mencari jalan kepada Tuhan mereka.., (Al Isra: 57). Abdullah berkata; 
'Sebagian kelompok dari bangsa Jin disembah manusia. Lalu bangsa jin tersebut masuk 
Islam.' 


Bab: [Bab] Surat Bani Israil ayat 60 
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4347. Telah menceritakan kepada kami 'AN bin 'Abdullah Telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dari 'Amru dari 'Ikrimah dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhu berkenaan dengan ayat 
...Dan Kami tidak menjadikan mimpi yang telah Kami perlihatkan kepadamu, melainkan 
sebagai ujian bagi manusia dan (begitu pula) pohon kayu yang terkutuk dalam Al Qur'an..., 
(Al Isra: 60) ia mengatakan; ia adalah mimpi yang diperlihatkan kepada Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam pada malam beliau dilsra-kan ke Baitul Maqdis, dan pohon yang dilaknat di 
dalam al Qur'an yaitu pohon Zaqqum." 


Bab: [Bab] Surat Bani Israil ayat 78 
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4348. Telah menceritakan kepadaku 'Abdullah bin Muhammad Telah menceritakan kepada 
kami 'Abdur Razzaq Telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhri dari Abu Salamah 
dan Ibnu Al Musayyab dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Keutamaan shalat berjama'ah dari shalat sendirian adalah dua puluh 
lima derajat, dan malaikat malam dan malaikat siang berkumpul ketika shalat subuh." lalu 
Abu Hurairah berkata: "jika kalian mau bacalah: "dan (dirikanlah pula shalat) subuh. 
Sesungguhnya shalat subuh itu disaksikan (oleh malaikat)." (Al Isra: 78). 


Bab: [Bab] Surat Bani Israil ayat 79 
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4349. Telah menceritakan kepadaku Isma'il bin Aban Telah menceritakan kepada kami Abu 
Al Ahwash dari Adam bin 'AN dia berkata; Aku mendengar Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma 
berkata; Sesungguhnya pada hari kiamat kelak manusia akan menjadi bangkai. Setiap umat 
akan mengikuti nabinya hingga mereka saling berkata; 'Ya Fulan, berilah aku syafa'at. ya 
fulan, berilah aku syafa'at.' Sampai akhirnya mereka mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam. Itulah hari ketika Allah membangkitkan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pada 
kedudukan yang terpuji. 




4350. Telah menceritakan kepada kami 'AN bin 'Ayyasy Telah menceritakan kepada kami 
Syu'aib bin Abu Hamzah dari Muhammad bin Al Munkadir dari Jabir bin 'Abdullah radliallahu 
'anhuma bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa yang 
membaca ketika mendengar adzan; "ALLAHUMMA ROBA HADZIHID DA'WAATIT TAAMMAH 
WAS SHALATIL QOOIMAH ATI MUHAMMADANIL WASILATA WAL FADHIILAH WAB'ATSHU 
MAQOOMAM MAHMUDANIL LADZI WA'ADTAHU" (Ya Allah pemilik panggilan yang 
sempurna ini dan shalat yang didirikan berilah Muhammad wasilah dan keutamaan dan 
bangkitkanlah dia pada tempat yang terpuji yang telah Engkau janjikan padanya) melainkan 
ia akan mendapatkan syafa'atku pada hari kiamat." Diriwayatkan oleh Hamzah bin Abdullah 
dari Bapaknya dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 



Bab: [Bab] Surat Bani Israil ayat 81 
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4351. Telah menceritakan kepada kami Al Humaidi Telah menceritakan kepada kami Sufyan 
dari Abu Najih dari Mujahid dari Abu Ma'mar dari 'Abdullah bin Mas'ud radliallahu 'anhu dia 
berkata; Ketika Nabi shallallaahu 'alaihi wasallam masuk Makkah, di sekeliling ka'bah 
terdapat tiga ratus enam puluh berhala, lalu Nabi memecahkannya dengan tongkat yang 
berada di tangannya seraya mengucapkan firman Allah: "Yang benar telah datang dan yang 
batil telah lenyap. Sesungguhnya yang batil itu adalah sesuatu yang pasti lenyap. (Al Isra: 81). 
Kebenaran telah datang dan yang batil itu tidak akan memulai dan tidak (pula) akan 
mengulangi." 


Bab: [Bab] Surat Bani Israil ayat 85 
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4352. Telah menceritakan kepada kami Umar bin Hafsh bin Ghiyats Telah menceritakan 
kepada kami Bapakku Telah menceritakan kepada kami Al A'masy dia berkata; Telah 
menceritakan kepadaku Ibrahim dari 'Alqamah dari 'Abdullah radliallahu 'anhu dia berkata; 
"ketika aku bersama nabi shallallahu 'alaihi wasallam disuatu ladang sementara beliau 
tengah bersandar, tiba-tiba beberapa orang Yahudi lewat, mereka saling berkata satu sama 
lain: 'Tanyakan padanya tentang ruh sehingga ia kembali bertanya 'bagaimana pendapat 
kalian tentangnya! Namun sebagian mengatakan "Jangan sampai ia meminta kalian 
mendatangkan sesuatu yang kalian sen diri tidak menyukainya.' Mereka berkata, 
'Bertanyalah padanya.' Kemudian sebagian dari mereka menghampiri beliau, lalu bertanya 
tentang roh'." Nabi shallallahu 'alaihi wasallam diam dan tidak menjawab apa pun. Aku tahu 
beliau tengah diberi wahyu. Aku berdiri dari tempatku. Saat wahyu turun, beliau bersabda: 
'Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakanlah: 'Roh itu termasuk urusan Tuhan- 
ku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit." (Al Israa': 85). 



Bab: [Bab] Surat Bani Israil ayat 110 
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4353. Telah menceritakan kepada kami Ya'qub bin Ibrahim Telah menceritakan kepada kami 
Husyaim Telah menceritakan kepada kami Abu Bisyr dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu 'Abbas 
radliallahu 'anhuma mengenai firman Allah: "dan janganlah kamu mengeraskan suaramu 
dalam shalatmu dan janganlah pula merendahkannya..., " (Al Israa: 110). Ibnu Abbas 
berkata; ayat ini turun ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sembunyi-sembunyi di 
Makkah. Beliau shallallahu 'alaihi wasallam bila mengimami shalat para sahabatnya, beliau 
mengeraskannya saat membaca al Qur'an. Tatkala orang-orang musyrik mendengarkan hal 
itu, mereka mencela al Qur'an, mencela yang menurunkannya dan yang membawakannya. 
Maka Allah Azza Wa Jalla berfirman kepada NabiNya: (Dan janganlah kamu mengeraskan 
suaramu dalam shalatmu) maksudnya adalah dalam bacaanmu sehingga orang-orang 
musyrik mendengarnya dan mereka mencela al Qu'ran dan: Dan janganlah pula 
merendahkannya dari para sahabatmu sehingga mereka tidak dapat mendengarkan dan 
mengambil Al Qu'ran darimu dan: Maka carilah jalan tengah di antara kedua itu. 
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4354. Telah menceritakan kepadaku Thalq bin Ghannam Telah menceritakan kepada kami 
Zaidah dari Hisyam dari Bapaknya dari 'Aisyah radliallahu 'anha dia berkata; "Ayat di atas 
turun berkenaan dengan do'a." 

Bab: [Bab] Surat Al Kahfi ayat 54 
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4355. Telah menceritakan kepada kami 'AN bin 'Abdullah Telah menceritakan kepada kami 
Ya'qub bin Ibrahim bin Sa'ad Telah menceritakan kepada kami Bapakku dari Shalih dari Ibnu 
Syihab dia berkata; Telah mengabarkan kepadaku 'AN bin Husain bahwa Hushain bin 'AN 
mengabarkan kepadanya dari 'AN radliallahu 'anhu bahwa suatu ketika Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam pernah mendatangi dia dan Fatimah lalu beliau bertanya: "Tidakkah kalian 
shalat (malam)?" makna RAJMAN BIL GHAIB, (Al Kahfi: 22) yaitu; belum nampak. FURUTHAA, 
artinya; Nadaman (penyesalan). SURADIQUHA, artinya; seperti tenda dan kamar yang di 
kelilingi paviliyun.' YUHAWIRU, berasal dari kata Muhawarah. LAKINNA HUWALLAH, 
maksudnya; Tetapi aku (percaya bahwa): Dialah Allah, Tuhanku. -dengan membuang alif dan 
menggabungkan dua nun.- 


Bab: [Bab] Surat Al Kahfi ayat 60 
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4356. Telah menceritakan kepada kami Al Humaidi Telah menceritakan kepada kami Sufyan 
Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin Dinar dia berkata; Telah mengabarkan kepadaku 
Sa'id bin Jubair dia berkata; "Saya berkata kepada Ibnu Abbas bahwasanya Nauf Al Bikali 
menganggap bahwa Musa 'Alaihis Salam yang berada di tengah kaum Bani Israil bukanlah 
Musa yang menyertai Nabi Khidhir." Ibnu Abbas berkata; 'Berdustalah musuh Allah. Telah 
menceritakan kepadaku Ubay bin Ka'ab bahwa dia mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 'Suatu ketika Nabi Musa 'Alaihis Salam berdiri untuk berpidato di 
hadapan kaum Bani israil.' Setelah itu, seseorang bertanya kepadanya; 'Hai Musa, siapakah 
orang yang paling banyak ilmunya di muka bumi ini? ' Nabi Musa menjawab; 'Akulah orang 
yang paling banyak ilmunya di muka bumi ini.' Oleh karena itu, Allah sangat mencela Musa 



'Alaihis Salam. Karena ia tidak menyadari bahwa ilmu yang diperolehnya itu adalah 
pemberian Allah. Lalu Allah mewahyukan kepada Musa; 'Hai Musa, sesungguhnya ada 
seorang hamba-Ku yang lebih banyak ilmunya dan lebih pandai darimu dan ia sekarang 
berada di pertemuan dua lautan.' Nabi Musa 'Alaihis Salam bertanya; 'Ya Tuhan, bagaimana 
caranya saya dapat bertemu dengan hambaMu itu? ' Dijawab; 'Bawalah seekor ikan di dalam 
keranjang dari daun kurma. Manakala ikan tersebut lompat, maka di situlah hambaKu 
berada.' Kemudian Musa pun berangkat ke tempat itu dengan ditemani seorang muridnya 
yang bernama Yusya' bin Nun. Nabi Musa sendiri membawa seekor ikan di dalam keranjang 
yang terbuat dari daun kurma. Keduanya berjalan kaki menuju tempat tersebut. Ketika 
keduanya sampai di sebuah batu besar, maka keduanya pun tertidur lelap. Tiba-tiba ikan 
yang berada di dalam keranjang tersebut berguncang keluar, lalu masuk ke dalam air laut. 
lalu ikan itu melompat mengambil jalannya ke laut itu, (Al Kahfi: 61). 'Allah telah menahan 
air yang dilalui ikan tersebut, hingga menjadi terowongan. Akhirnya mereka berdua 
melanjutkan perjalanannya siang dan malam. Rupanya murid Nabi Musa lupa untuk 
memberitahukannya. Pada pagi harinya, Nabi Musa berkata kepada muridnya; 'Bawalah 
makanan kita kemari! Sesungguhnya kita merasa letih karena perjalanan kita ini.' Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam berkata: 'Belum berapa jauh Musa melewati tempat yang 
diperintahkan untuk mencarinya, muridnya berkata; 'Tahukah Anda tatkala kita mencari 
tempat berlindung di batu besar tadi, maka sesungguhnya saya lupa menceritakan tentang 
ikan itu dan tidak ada yang membuat saya lupa untuk menceritakannya kecuali syetan, 
sedangkan ikan tersebut mengambil jalannya ke laut dengan cara yang aneh sekali.' Musa 
berkata; 'Itulah tempat yang sedang kita cari.' Lalu keduanya kembali mengikuti jalan 
mereka semula. 'Kemudian keduanya menelusuri jejak mereka semula.' Setelah keduanya 
tiba di batu besar tadi, maka mereka melihat seorang laki-laki yang sedang tertidur 
berselimutkan kain. Lalu Nabi Musa 'Alaihis Salam mengucapkan salam kepadanya. Nabi 
Khidhir bertanya kepada Musa; 'Dan dari manakah salam di negerimu? ' Musa berkata; 'Saya 
adalah Musa.' Nabi Khidhir bertanya; 'Musa Bani Israil.' Nabi Musa menjawab; 'Ya.' Musa 
berkata kepada Khidhir; Aku mendatangimu agar engkau mengajarkan kepadaku ilmu yang 
benar di antara ilmu-ilmu yang telah diajarkan kepadamu? ' Nabi Khidhir menjawab; 
'Sesungguhnya sekali-kali kamu tidak akan sanggup dan sabar bersamaku. Bagaimana kamu 
bisa sabar atas sesuatu yang kamu belum mempunyai pengetahuan yang cukup tentang hal 
itu? ' Musa berkata; 'Insya Allah kamu akan mendapatiku sebagai orang yang sabar dan aku 
pun tidak akan menentangmu dalam suatu urusan pun.' Khidhir menjawab; 'Jika kamu tetap 
mengikutiku, maka janganlah kamu menanyakan sesuatu hingga aku sendiri yang akan 
menerangkannya kepadamu.' Musa menjawab; 'Baiklah.' Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam berkata: 'Kemudian Musa dan Khidhir berjalan menyusuri pantai. Tak lama 
kemudian ada sebuah perahu yang lewat. Lalu keduanya meminta tumpangan perahu. 
Ternyata orang-orang perahu itu mengenal baik Nabi Khidhir, hingga akhirnya mereka 
mengangkut keduanya tanpa meminta upah.' Lalu Nabi Khidhir mendekat ke salah satu 
papan di bagian perahu itu dan setelah itu mencabutnya. Melihat hal itu, Musa menegur dan 
memarahinya; 'Mereka ini adalah orang-orang yang mengangkut kita tanpa meminta upah, 
tetapi mengapa kamu malah melubangi perahu mereka untuk kamu tenggelamkan 
penumpangnya? ' Khidhir menjawab; 'Bukankah telah aku katakan kepadamu bahwasanya 
kamu sekali-kali tidak akan sabar ikut bersamaku.' Musa berkata sambil merayu; 'Janganlah 
kamu menghukumku karena kealpaanku dan janganlah kamu membebaniku dengan suatu 
kesulitan dalam urusanku.' Tak lama kemudian, keduanya pun turun dari perahu tersebut. 
Ketika keduanya sedang berjalan-jalan di tepi pantai, tiba-tiba ada seorang anak kecil yang 
sedang bermain dengan teman-temannya yang lain. Kemudian, Nabi Khidhir segera 



memegang dan membekuk kepala anak kecil itu dengan tangannya hingga menemui ajalnya. 
Dengan gusarnya Nabi Musa berupaya menghardik Nabi Khidhir; 'Mengapa kamu bunuh jiwa 
yang tak berdosa, sedangkan anak kecil itu belum pernah membunuh? Sungguh kamu telah 
melakukan perbuatan yang munkar? ' Khidhir berkata; 'Bukankah sudah aku katakan 
bahwasanya kamu tidak akan mampu untuk bersabar dalam mengikutiku. Dan ini melebihi 
dari yang sebelumnya.' Musa berkata; 'Jika aku bertanya kepadamu tenteng sesuatu setelah 
ini, maka janganlah kamu perbolehkan aku untuk menyertaimu. Sesungguhnya kamu sudah 
cukup memberikan uzur (maaf) kepadaku.' Selanjutnya Nabi Musa dan Khidhir melanjutkan 
perjalanannya. Ketika kami berdua tiba di suatu negeri, maka keduanya pun meminta 
jamuan dari penduduk negeri tersebut, tapi sayangnya mereka enggan menjamu keduanya. 
Lalu keduanya mendapatkan sebuah dinding rumah yang hampir roboh dan Nabi Khidhir pun 
langsung menegakkannya (memperbaikinya). Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: 'Dinding itu miring (sambil memberi isyarat dengan tangannya) lalu ditegakkan 
oleh Khidhir.' Musa berkata kepada Khidhir; 'Kamu telah mengetahui bahwa para penduduk 
negeri yang kita datangi ini enggan menyambut dan menjamu kita. Kalau kamu mau, 
sebaiknya kamu minta upah dari hasil perbaikan dinding rumah tersebut. Akhirnya Khidhir 
berkata; 'Inilah perpisahan antara aku dan kamu. Aku akan beritahukan kepadamu tentang 
rahasia segala perbuatan yang kamu tidak sabar padanya.' Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam berkata: Sebenarnya aku lebih senang jika Musa dapat sedikit bersabar, hingga 
kisah Musa dan Khidhir bisa diceritakan kepada kita dengan lebih panjang lagi. Sa'id bin 
Zubair berkata; 'Ibnu Abbas membacakan ayat Al Qur'an yang artinya; 'Di depan mereka ada 
seorang penguasa yang merampas setiap perahu yang bagus. Ibnu Abbas juga membacakan 
ayat Al Qur'an yang artinya; 'Anak kecil yang dibunuh Nabi Khidhir itu adalah kafir sedangkan 
kedua orangtuanya mukmin.' 
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4357. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Musa Telah mengabarkan kepada kami 
Hisyam bin Yusuf bahwa Ibnu Juraij Telah mengabarkan kepada mereka, dia berkata; Telah 
mengabarkan kepadaku Ya'la bin Muslim dan 'Amru bin Dinar dari Sa'id bin Jubair salah satu 
dari mereka menambahkan yang lainnya, aku mendengarnya bercerita dari Sa'id bin Jubair 
dia berkata; sesungguhnya pada suatu saat aku berada di sisi Ibnu 'Abbas di rumahnya. Lalu 
ia berkata; 'Bertanyalah kepadaku, maka aku berkata; Wahai Ibnu 'Abbas semoga Allah 
menjadikanku sebagai tebusanmu, sungguh di Kufah ada seseorang yang bercerita, ia biasa 
di panggil Nauf, ia menganggap bahwa Musa 'Alaihis Salam yang berada di tengah kaum Bani 
Israil bukanlah Musa yang menyertai Nabi Khidhir." Sedangkan Amru berkata kepadaku; Ibnu 
Abbas berkata; Berdustalah musuh Allah, sedangkan Ya'la berkata kepadaku; bahwa Ibnu 
Abbas berkata; Telah menceritakan kepadaku Ubay bin Ka'ab, ia berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Musa adalah Utusan Allah, suatu ketika Nabi Musa 
'Alaihis Salam berdiri untuk berpidato mengingatkan kaum Bani israil, hingga semua mata 
mencucurkan airnya dan semua hati pun merasa terharu. Setelah itu, seseorang bertanya 
kepadanya; "Wahai utusan Allah, Apakah dibumi ini ada orang lain yang lebih berilmu 
darimu?" Nabi Musa menjawab; "Tidak ada". Oleh karena itu, Allah sangat mencela Musa 
'Alaihis Salam. Karena ia tidak mengembalikan ilmu itu kepada Allah. Lantas ada suara 
"Bahkan ada". Musa bertanya "Wahai Rabb-ku dimana orang itu?" "la berada di pertemuan 
dua lautan.' Nabi Musa 'Alaihis Salam bertanya; 'Ya Rabb-ku, berikan aku tanda-tanda agar 
dapat mengenalinya?'. Amru berkata kepadaku: "Allah berfirman: 'di tempat seekor ikan 
memisahkan diri darimu." Sedangkan Ya'la berkata kepadaku; "Allah berfirman: 'Ambillah 
Nun yang sudah mati hingga ditiupkan ruh padanya'. Maka musa mengambilnya dan 
menempatkannya di dalam keranjang, kemudian dia berkata kepada pembantunya, aku 
tidak membebanimu kecuali engkau memberitahukan kepadaku tempat ikan tersebut 
memisahkan diri darimu. Maka pembantunya menjawab: "Engkau tidak membebaniku 
dengan sesuatu yang berat". Yang demikian itu adalah firman Azza wajalla: "Dan ketika Musa 
berkata kepada pembantunya". Yaitu Yusa bin Nun. Sedangkan riwayat selain dari Sa'id 
menerangkan: Ketika mereka berada di bayang-bayang batu besar di tempat yang airnya 
mengalir, pada saat itu ikan yang ada di dalam keranjang melompat-lompat, sedang Musa 
tertidur. Maka pembantunya berkata: "Aku tidak akan membangunkannya sampai ia bangun 
sendiri", tetapi pembantunya rupanya lupa untuk memberitahukan kepada Musa sehingga 
ikan itu melompat-lompat hingga keluar dari keranjang dan terjebur ke laut. Tapi Allah 
subhanahu wa ta'ala menahan laju air laut itu, sehingga bekas laju ikan tersebut terbentuk. 
Sedangkan menurut 'Amru dengan redaksi: "Seakan-akan bekasnya itu di atas batu", 
kemudian dia melingkarkan dua ibu jarinya dan dua jari lainnya (hingga membentuk seperti 
lubang). Firman Allah subhanahu wata'ala: "(Musa berkata) Sesungguhnya kita sudah letih 
karena perjalanan kita ini". Pembantunya berkata: "Allah subhanahu wata'ala telah 
menghilangkan kelelahan darimu. Dan redaksi ini bukan dari riwayat Sa'id. Kemudian mereka 
berdua kembali dan mereka menemukan Khidir. Utsman bin Abi Sulaiman berkata kepadaku: 
"Di atas permadani hijau di tengah-tengah laut". Sedang Sa'id bin Jubair menerangkan: 
"Berselimutkan baju yang salah satu ujung bajunya diletakkan di bawah kedua kakinya, dan 
ujung lainnya di bawah kepalanya. Maka Musa mengucapkan salam kepadanya dan Khidir 



menyingkap wajahnya dan menjawab: "Apakah di bumiku keselamatan? Siapa anda?" Musa 
menjawab: "Saya Musa", Khidir bertanya: "Musa bani Isra'il?" Nabi Musa menjawab; 'Ya.' 
Khidir bertanya lagi: "Apa keperluanmu?" Musa menjawab: "Aku mendatangimu agar 
engkau mengajarkan kepadaku ilmu-ilmu yang diajarkan kepadamu." Khidir berkata: 
"Apakah tidak cukup dengan Taurat di tanganmu? Dan wahyu pun turun kepadamu wahai 
Musa. Sesungguhnya aku memiliki ilmu yang tidak layak bagimu untuk mengetahuinya, dan 
kamupun memiliki ilmu yang tidak layak bagiku untuk mengetahuinya". Tiba-tiba seekor 
burung menukik dengan paruhnya mengambil setetes air di tengah laut. Khidir melanjutkan: 
"Demi Allah ilmumu dan ilmuku tidak ada apa-apanya dengan ilmu Allah subhanahu wata'ala 
kecuali seperti burung ini yang menukik dengan paruhnya mengambil setetes air di tengah 
laut. Sehingga ketika mereka menaiki perahu mereka berdua menemukan kapal kecil yang 
mengantarkan penduduk yang berada di tepi pantai ini menuju ke tepi pantai lainnya, dan 
rupanya mereka mengenali Khidir maka mereka berkata: "Hamba Allah yang shaleh". Ya'la 
berkata: Kami bertanya kepada Sa'id; "Khidir?" ia menjawab: "Ya". Maka mereka berkata 
kami membawanya dengan tidak mengambil upah. Tetapi Khidir membakarnya dan 
melubanginya, maka Musa bertanya kepadanya; "kepana kamu membakarnya untuk 
menenggelamkan penumpangnya. Sungguh kamu telah melakukan sesuatu yang sangat 
berbahaya." Mujahid menerangkan; Mungkar. Allah berfirman; "bukankah aku telah berkata 
kepadamu; bahwasanya kamu tidak akan mampu untuk bersabar bersamaku?" ini 
merupakan kejadian pertama tentang lupanya Musa terhadap perjanjian awwalnya, sedang 
yang pertengahan adalah syarat, sedang yang ketiga adalah kesengajaan. Allah berfirman; 
"Musa berkata; " janganlah kamu menghukumku karena kelupaanku, dan janganlah kamu 
membebani aku dengan kesuslitan dalam urursanku." Kemudian mereka berjumpa dengan 
seorang anak kecil, maka Khidir membunuhnya. Ya'la berkata; menurut fersi Sa'id, dengan 
redaksi; anak-anak kecil yang sedang bermain, kemudian Khidir mengambil seorang anak 
kecil yang kafir, kemudian dia membaringkannya dan menyembelihnya dengan pisau. Allah 
berfirman; "maka (Musa) berkata; apakah kamu membunuh jiwa yang suci (padahal dia) 
tidak (membunuh) jiwa." Jiwa itu tidak melakukan perbuatan keji. Ibnu Abbas membacanya 
dengan lafazh; "Zakiyyatan" sedang dalam Mushhaf tertulis "Zaakiyatan" yang suci lagi 
muslim, sebagaimana perkataanmu; ghulaaman zakiyyan. Kemudian keduanya bergegas 
pergi, (di tengah perjalanan mereka) menemukan tembok yang hendak roboh, maka Khidir 
menegakkannya kembali. Menurut riwayat Sa'id dengan redaksi; dengan tangannya, seperti 
ini. Dia mengangkat tangannya dan meluruskannya. Ya'la berkata; aku mengira Sa'id berkata; 
maka dia mengusapnya dengan tangannya, sehingga menjadi tegak berdiri. Allah berfirman: 
"(musa berkata;) sekiranya kamu mau, maka kamu dapat menambil upah dari itu." Sa'id 
menjelaskan; "upah yang dapat kita makan." Allah berfirman; "dan di belakang mereka" dan 
di hadapan mereka. Sedang Ibnu Abbas membacanya dengan lafazh; amamahum malikun. 
Para perawi selain Sa'id menjelaskan, bahwa (raja tersebut) adalah Hudad bin Budad, sedang 
anak kecil yang di bunuh namanya Jaisur. Allah berfirman; "seorang raja yang merampas 
setiap perahu secara paksa." Maka aku ingin jika perahu ini melewatinya, raja tersebut 
meninggalkannya karena terdapat cacat di perahu tersebut. Maka apabila mereka dapat 
melewatinya mereka dapat membenahinya dan dapat memanfa'atkannya kembali. Dan 
diantara mereka ada yang berkata; tutuplah denan botol, dan diantara mereka ada yang 
berkata; tutuplah dengan al Qaar. Allah berfirman; "dan kedua orang tuanya adalah mu'min" 
sedang anaknya kafir, Allah berfirman "maka kami khawatir dia akan memaksa kedua orang 
tuanya untuk berbuat kesesatan dan kekafiran." Kecintaan kepadanya akan mendorong 
keduanya untuk mengikuti anak tersebut dalam agamanya. Allah berfirman: "maka kami 
ingin Rabb orang tuanya menggantikan anak tersebut dengan yang lebih baik dan lebih suci" 



untuk jawaban pertanyaan Musa; "apakah kamu membunuh jiwa yang suci?" "dan lebih 
dalam kasih sayang" keduanya kepada anaknya lebih sayang dari keduanya terhadap yang 
pertama yang telah di bunuh oleh Khidir." Sedang selain Sa'id mengira bahwa keduanya di 
berikan ganti dengan seorang anak perempuan. Sedangkan Daud bin Abi 'Ashim berkata; 
dari beberapa orang berpendapat bahwasa (penggantinya) adalah seorang anak perempuan. 
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4358. Telah menceritakan kepadaku Qutaibah bin Sa'id dia berkata; Telah menceritakan 
kepadaku Sufyan bin 'Uyainah dari 'Amru bin Dinar dari Sa'id bin Jubair dia berkata; "Saya 
telah berkata kepada Ibnu Abbas bahwasanya Nauf Al Bikali mengatakan bahwa Musa 
'Alaihis Salam yang berada di tengah kaum Bani Israil bukanlah Musa yang menyertai Nabi 
Khidhir." Ibnu Abbas berkata; 'Berdustalah musuh Allah. Telah menceritakan kepada kami 
Ubay bin Ka'ab dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Suatu ketika Nabi Musa 
'Alaihis Salam berdiri untuk berpidato di hadapan kaum Bani israil.' Setalah itu, seseorang 
bertanya kepadanya; 'Hai Musa, siapakah orang yang paling banyak ilmunya di muka bumi 
ini? ' Nabi Musa menjawab; 'Akulah orang yang paling banyak ilmunya di muka bumi ini.' 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata: Oleh karena itu, Allah sangat mencela Musa 
'Alaihis Salam. Karena ia tidak menyadari bahwa ilmu yang diperolehnya itu adalah 
pemberian Allah. Lalu Allah mewahyukan kepada Musa; 'Hai Musa, sesungguhnya ada 
seorang hamba-Ku yang lebih banyak ilmunya dan lebih pandai darimu dan ia sekarang 
berada di pertemuan dua lautan.' Nabi Musa 'Alaihis Salam bertanya; 'Ya Tuhan, bagaimana 
caranya saya dapat bertemu dengan hambaMu itu? ' Dijawab; 'bawalah seekor ikan di dalam 
keranjang dari daun kurma. Manakala ikan tersebut lompat, maka di situlah hambaKu 
berada.' Kemudian Musa pun berangkat ke tempat itu dengan ditemani seorang muridnya 
yang bernama Yusya' bin Nun. Nabi Musa sendiri membawa seekor ikan di dalam keranjang 
yang terbuat dari daun kurma. Keduanya berjalan kaki menuju tempat tersebut. Ketika 
keduanya sampai di sebuah batu besar, maka keduanya pun tertidur lelap. Sufyan berkata 
pada hadits selain hadits Amru, dia berkata; Tiba-tiba ikan yang berada di dalam keranjang 
tersebut berguncang keluar, lalu masuk ke dalam air laut. Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam berkata: 'Allah telah menahan air yang dilalui ikan tersebut, hingga menjadi 
terowongan. Ikan itu menempuh jalannya di lautan, sementara Musa dan muridnya kagum 
melihat pemandangan yang unik itu. Akhirnya mereka berdua melanjutkan perjalanannya 
siang dan malam. Rupanya murid Nabi Musa lupa untuk memberitahukannya. Pada pagi 
harinya, Nabi Musa berkata kepada muridnya; 'Bawalah makanan kita kemari! 
Sesungguhnya kita merasa letih karena perjalanan kita ini.' Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam berkata: 'Belum berapa jauh Musa melewati tempat yang diperintahkan untuk 
mencarinya, muridnya berkata; 'Tahukah Anda tatkala kita mencari tempat berlindung di 
batu besar tadi, maka sesungguhnya saya lupa menceritakan tentang ikan itu dan tidak ada 
yang membuat saya lupa untuk menceritakannya kecuali syetan, sedangkan ikan tersebut 
mengambil jalannya ke laut dengan cara yang aneh sekali.' Musa berkata; 'Itulah tempat 



yang sedang kita cari.' Lalu keduanya kembali mengikuti jalan mereka semula. Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam berkata: 'Kemudian keduanya menelusuri jejak mereka semula.' 
Setelah keduanya tiba di batu besar tadi, maka mereka melihat seorang laki-laki yang sedang 
tertidur berselimutkan kain. Lalu Nabi Musa 'Alaihis Salam mengucapkan salam kepadanya. 
Nabi Khidhir bertanya kepada Musa; 'Dari manakah salam di negerimu? ' Musa berkata; 
'Saya adalah Musa. 1 Nabi Khidhir terperanjat dan bertanya; 'Musa Bani Israil.' Nabi Musa 
menjawab; 'Ya.' Nabi Khidhir berkata kepada Musa; 'Sesungguhnya kamu mendapatkan 
sebagian ilmu Allah yang diajarkanNya kepadamu yang tidak aku ketahui dan aku 
mendapatkan sebagian ilmu Allah yang diajarkanNya kepadaku yang kamu tidak ketahui.' 
Musa berkata kepada Khidhir; 'Bolehkah aku mengikutimu agar kamu dapat mengajarkan 
kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang telah diajarkan kepadamu? ' Nabi Khidhir 
menjawab; 'Sesungguhnya sekali-kali kamu tidak akan sanggup dan sabar bersamaku. 
Bagaimana kamu bisa sabar atas sesuatu yang kamu belum mempunyai pengetahuan yang 
cukup tentang hal itu? ' Musa berkata; 'Insya Allah kamu akan mendapatiku sebagai orang 
yang sabar dan aku pun tidak akan menentangmu dalam suatu urusan pun.' Khidhir 
menjawab; 'Jika kamu tetap mengikutiku, maka janganlah kamu menanyakan sesuatu hingga 
aku sendiri yang akan menerangkannya kepadamu.' Musa menjawab; 'Baiklah.' Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam berkata: 'Kemudian Musa dan Khidhir berjalan menusuri pantai. 
Tak lama kemudian ada sebuah perahu yang lewat. Lalu keduanya meminta tumpangan 
perahu. Ternyata orang-orang perahu itu mengenal baik Nabi Khidhir, hingga akhirnya 
mereka mengangkut keduanya tanpa meminta upah.' Lalu Nabi Khidhir mendekat ke salah 
satu papan di bagian perahu itu dan setelah itu mencabutnya. Melihat hal itu, Musa 
menegur dan memarahinya; 'Mereka ini adalah orang-orang yang mengangkut kita tanpa 
meminta upah, tetapi mengapa kamu malah melubangi perahu mereka untuk kamu 
tenggelamkan penumpangnya? ' Khidhir menjawab; 'Bukankah telah aku katakan kepadamu 
bahwasanya kamu sekali-kali tidak akan sabar ikut bersamaku.' Musa berkata sambil 
merayu; 'Janganlah kamu menghukumku karena kealpaanku dan janganlah kamu 
membebaniku dengan suatu kesulitan dalam urusanku.' Tak lama kemudian, keduanya pun 
turun dari perahu tersebut. Ketika keduanya sedang berjalan-jalan di tepi pantai, tiba-tiba 
ada seorang anak kecil yang sedang bermain dengan teman-temannya yang lain. Kemudian, 
Nabi Khidhir segera memegang dan membekuk kepala anak kecil itu dengan tangannya 
hingga menemui ajalnya. Dengan gusarnya Nabi Musa berupaya menghardik Nabi Khidhir; 
'Mengapa kamu bunuh jiwa yang tak berdosa, sedangkan anak kecil itu belum pernah 
membunuh? Sungguh kamu telah melakukan perbuatan yang munkar? ' Khidhir berkata; 
'Bukankah sudah aku katakan bahwasanya kamu tidak akan mampu untuk bersabar dalam 
mengikutiku. Dan ini melebihi dari yang sebelumnya.' Musa berkata; 'Jika aku bertanya 
kepadamu tentang sesuatu setelah ini, maka janganlah kamu perbolehkan aku untuk 
menyertaimu. Sesungguhnya kamu sudah cukup memberikan uzur (maaf) kepadaku.' 
Selanjutnya Nabi Musa dan Khidhir melanjutkan perjalanannya. Ketika kami berdua tiba di 
suatu negeri, maka keduanya pun meminta jamuan dari penduduk negeri tersebut, tapi 
sayangnya mereka enggan menjamu keduanya. Lalu keduanya mendapatkan sebuah dinding 
rumah yang hampir roboh dan Nabi Khidhir pun langsung menegakkannya 
(memperbaikinya). Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Dinding itu miring 
(sambil memberi isyarat dengan tangannya) lalu ditegakkan oleh Khidhir.' Musa berkata 
kepada Khidhir; 'Kamu telah mengetahui bahwa para penduduk negeri yang kita datangi ini 
enggan menyambut dan menjamu kita. Kalau kamu mau, sebaiknya kamu minta upah dari 
hasil perbaikan dinding rumah tersebut. Akhirnya Khidhir berkata; 'Inilah perpisahan antara 
aku dan kamu. Aku akan beritahukan kepadamu tentang rahasia segala perbuatan yang 



kamu tidak sabar terhadapnya.' Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata: 'Semoga 
Allah memberikan rahmat dan karuniaNya kepada Nabi Musa 'Alaihis Salam. Sebenarnya aku 
lebih senang jika Musa dapat sedikit bersabar, hingga kisah Musa dan Khidhir bisa 
diceritakan kepada kita dengan lebih panjang lagi. Ubay bin Ka'ab berkata; 'Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Penyebab perpisahan tersebut adalah karena Musa 
alpa.' Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata: 'Tak lama kemudian, datanglah burung 
kecil tersebut mematuk air laut dengan paruhnya. Lalu Khidhir berkata kepada Musa; 
'Sesungguhnya ilmuku dan ilmumu dan ilmu yang kita peroleh dari Allah itu hanyalah seperti 
seteguk air laut yang diperoleh burung kecil itu di antara hamparan lautan ilmu yang dimiliki 
Allah.' Sa'id bin Zubair berkata; 'Ibnu Abbas membacakan ayat Al Qur'an yang artinya; 'Di 
depan mereka ada seorang penguasa yang merampas setiap perahu yang bagus. Dan 
adapun 'Anak kecil yang dibunuh Nabi Khidhir itu adalah kafir.' 

Bab: [Bab] Surat Al Kahfi ayat 103 
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4359. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Basysyar Telah menceritakan kepada 
kami Muhammad bin Ja'far Telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari 'Amru bin Murrah 
dari Mush'ab bin Sa'ad dia berkata; Aku bertanya kepada Bapakku mengenai firman Allah; 
Katakanlah: "Apakah akan Kami beritahukan kepadamu tentang orang-orang yang paling 
merugi perbuatannya?" apakah mereka orang Harury (nama sebuah desa kaum khawarij)? 
Bapakku menjawab; bukan, mereka adalah Yahudi dan Nashrani. Adapun orang-orang 
Yahudi, mereka telah mendustakan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Sedangkan Nashrani 
mereka telah mengingkari surga. Mereka mengatakan; didalamnya tidak ada makanan dan 
minuman. Adapun Haruriy mereka adalah orang-orang yang melanggar perjanjian Allah 
sesudah perjanjian itu teguh... dan Sa'ad menamakan mereka sebagai orang-orang yang 
fasik. 


Bab: [Bab] Surat Al Kahfi ayat 105 
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4360. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Abdullah Telah menceritakan 
kepada kami Sa'id bin Abu Maryam Telah mengabarkan kepada kami Al Mughirah bin 'Abdur 



Rahman dia berkata; Telah menceritakan kepadaku Abu Az Zinad dari Al A'raj dari Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sungguh 
pada hari kiamat akan datang seseorang yang berbadan gemuk namun di sisi Allah 
timbangannya tidak dapat melebihi berat sayap seekor nyamuk. Bacalah ayat; ...dan kami 
tidak memberikan penimbangan terhadap (amal) mereka pada hari kiamat, (Al Kahfi: 105). 
Dan dari Yahya bin Bukair dari Al Mughirah bin Abdurrahman dari Abu Az Zinad dengan 
Hadits yang serupa. 

Bab: [Bab] Surat Maryam ayat 39 
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4361. Telah menceritakan kepada kami 'Umar bin Hafsh bin Ghiyats Telah menceritakan 
kepada kami Bapakku Telah menceritakan kepada kami Al A'masy Telah menceritakan 
kepada kami Abu Shalih dari Abu Sa'id Al Khudri radliallahu 'anhu dia berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: Kematian didatangkan pada hari kiamat seperti 
kambing kelabu. Kemudian dikatakan: Wahai penduduk surga! maka mereka melihat dengan 
mendongak, lalu dikatakan; apa kalian mengetahui ini? mereka menjawab: 'Ya, itu adalah 
kematian.' Dan semuanya telah melihatnya. kemudian dikatakan kepada penduduk neraka: 
'Wahai penghuni neraka, apa kalian mengetahui ini? ' Mereka melihat dengan mendongak, 
mereka menjawab: 'Ya, ' itu adalah kematian.' Dan semuanya telah melihatnya. Lalu 
kematian itu disembelih. Setelah itu dikatakan: 'Wahai penduduk surga, kekal tidak ada ada 
kematian dan wahai penduduk neraka, kekal tidak ada kematian'." Setelah itu beliau 
membaca: "Dan berilah mereka peringatan tentang hari penyesalan, (yaitu) ketika segala 
perkara telah diputus dan mereka dalam kelalaian dan mereka tidak (pula) beriman." 
(Maryam: 39). Merekalah penduduk dunia yang lalai dan mereka tidak beriman. 


Bab: [Bab] Surat Al Kahfi ayat 64 




4362. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim Telah menceritakan kepada kami 'Umar 
bin Dzar dia berkata; Aku mendengar ayahku dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu 'Abbas radliallahu 



'anhu dia berkata; Rasulu llah shallallahu 'alaihi wasallam bertanya kepada Jibril 
'Alaihissalam: "Mengapa engkau tidak sering lagi mengunjungiku sebagaimana biasanya?" 
Lalu turunlah ayat: Dan tidaklah kami (Jibril) turun, kecuali dengan perintah Tuhanmu. 
kepunyaan-Nyalah apa-apa yang ada di hadapan kita, dan apa-apa yang ada di belakang kita. 
(Maryam: 64). 

Bab: [Bab] Surat Al Kahfi ayat 77 
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4363. Telah menceritakan kepada kami Al Humaidi Telah menceritakan kepada kami Sufyan 
dari Al A'masy dari Abu Adi Dluha dari Masruq dia berkata; Aku mendengar Khabbab dia 
berkata; Aku menemui Al 'Ash bin Wail As Sahmi untuk menuntut hakku padanya lalu ia 
mengatakan "Aku tidak akan memberikannya sehingga kamu kafir terhadap Muhammad." 
Maka kukatakan; "Tidak, sampai kamu mati dan dibangkitkan kembali." Dia berkata; 
"Apakah jika aku mati akan dibangkitkan kembali?" 'ya, 1 jawabku."Sesungguhnya aku masih 
memiliki harta dan anak karena itu akan aku bayarkan padamu." Maka turunlah (ayat): Maka 
apakah kamu telah melihat orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami dan ia mengatakan: 
"Pasti aku akan diberi harta dan anak". (Maryam: 77). diriwayatkan oleh Ats Tsauri, Syu'bah, 
Hafsh, Abu Mu'awiyah dan Waki' dari Al A'masy. 


Bab: [Bab] Surat Al Kahfi ayat 78 
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4364. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Katsir Telah mengabarkan kepada 
kami Sufyan dari Al A'masy dari Abu Adi Dluha dari Masruq dari Khabbab dia berkata; "Aku 
adalah seorang pandai besi di Makkah, dan aku membuatkan sebilah pedang untuk Al Ash 
bin Wa'il As Sahmi. Tatkala aku mendatanginya untuk menagih bayarannya, dia berkata; 
"Aku tidak akan membayarkannya sampai kamu mendustakan Muhammad." Khabab 
berkata; "Demi Allah, aku tidak akan mendustakan Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam 



sampai kamu dimatikan Allah kemudian kamu dibangkitkan kembali." Al Ash bin Wa'il 
berkata; "Kalau begitu tunggulah sampai aku mati dan dibangkitkan kembali hingga aku 
diberi harta dan anak, maka aku akan membayarmu. Maka turunlah ayat ini: 'Maka apakah 
kamu Telah melihat orang yang kafir kepada ayat-ayat kami dan ia mengatakan: "Pasti Aku 
akan diberi harta dan anak. Adakah ia melihat yang ghaib atau ia telah membuat perjanjian 
di sisi Tuhan Yang Maha Pemurah?. (QS. Maryam: 77-78). Khabab berkata; Yaitu ikatan janji. 
Namun Al Asyja'i tidak menyebutkan lafazh 'saif' (pedang) dan 'Mautsiq' (perjanjian). 

Bab: [Bab] Surat Al Kahfi ayat 79 





4365. Telah menceritakan kepada kami Bisyr bin Khalid Telah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin Ja'far Telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Sulaiman Aku 
mendengar Abu Adi Dluha bercerita dari Masruq dari Khabbab dia berkata; "Pada masa 
Jahiliyah aku adalah seorang pandai besi, dan Al Ash bin Wa'il mempunyai hutang kepadaku. 
Khabab berkata; maka aku datang kepadanya untuk menagihnya, namun dia berkata; "Aku 
tidak akan membayarkannya sampai kamu mendustakan Muhammad." Khabab berkata; 
"Demi Allah, aku tidak akan mendustakan Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam sampai 
kamu dimatikan Allah kemudian kamu dibangkitkan kembali." Al Ash bin Wa'il berkata; 
"Kalau begitu tunggulah sampai aku mati dan dibangkitkan kembali hingga aku diberi harta 
dan anak, maka aku akan membayarmu. Maka turunlah ayat ini: 'Maka apakah kamu Telah 
melihat orang yang kafir kepada ayat-ayat kami dan ia mengatakan: "Pasti Aku akan diberi 
harta dan anak. (QS. Maryam: 77). 


Bab: [Bab] Surat Al Kahfi ayat 80 
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4366. Telah menceritakan kepada kami Yahya Telah menceritakan kepada kami Waki' dari Al 
A'masy dari Abu Adi Dluha dari Masruq dari Khabbab dia berkata; "Aku adalah seorang 



pandai besi yang bekerja untuk Al Ash bin Wa'il, ketika aku datang untuk menagih gajiku, dia 
berkata; "Tidak, demi Allah aku tidak akan membayarkannya sampai kamu mendustakan 
Muhammad." Khabab berkata; "Demi Allah, aku tidak akan mendustakan Muhammad 
shallallahu 'alaihi wasallam sampai kamu mati kemudian kamu dibangkitkan kembali." Al Ash 
bin Wa'il berkata; "Apabila aku mati dan dibangkitkan serta dapat kembali kepada harta dan 
anakku, maka baru aku akan membayarmu!" Khabbab berkata; maka turunlah ayat: 'Maka 
apakah kamu Telah melihat orang yang kafir kepada ayat-ayat kami dan ia mengatakan: 
"Pasti Aku akan diberi harta dan anak. Adakah ia melihat yang ghaib atau ia telah membuat 
perjanjian di sisi Tuhan Yang Maha Pemurah? sekali-kali tidak, Kami akan menulis apa yang ia 
katakan, dan benar-benar Kami akan memperpanjang azab untuknya, dan Kami akan 
mewarisi apa yang ia katakan itu, dan ia akan datang kepada Kami dengan seorang diri. (QS. 
Maryam: 77-80). 

Bab: [Bab] Surat Thaaha ayat 41 




4367. Telah menceritakan kepada kami Ash Shalt bin Muhammad Telah menceritakan 
kepada kami Mahdi bin Maimun Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Sirin dari 
Abu Hurairah dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Adam dan Musa 
bertemu, Musa berkata kepada Adam; 'Wahai Adam, engkaulah orang yang telah 
mencelakakan manusia dan mengeluarkan mereka dari surga. 1 Lalu Adam ganti berkata 
kepada Musa; 'Wahai Musa, Bukankah Allah telah memilihmu dengan risalah dan kalam-Nya 
(diajak bicara secara langsung), dan Allah juga telah menurunkan kepadamu Taurat? Musa 
menjawab; 'Ya.' Adam berkata lagi; Bukankah kamu mendapatkan di dalamnya bahwa hal itu 
telah ditetapkan kepadaku sebelum aku diciptakan? Musa menjawab: 'Ya.' Beliau bersabda: 
"Maka Adam dapat mengalahkan Musa." 


Bab: [Bab] Surat Thaaha ayat 77 
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4368. Telah menceritakan kepadaku Ya'qub bin Ibrahim Telah menceritakan kepada kami 
Rauh Telah menceritakan kepada kami Syu'bah Telah menceritakan kepada kami Abu Bisyr 
dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma dia berkata; Tatkala Rasulullah 



shallallahu 'alaihi wasallam datang ke Madinah, orang-orang Yahudi sedang berpuasa pada 
hari 'Asyura. Lalu beliau bertanya kepada mereka, mereka menjawab: Ini adalah hari ketika 
Musa dapat mengalahkan Fir'aun. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepada 
para sahabat: 'Kita lebih berhak atas Musa dari mereka, maka berpuasalah kalian." 

Bab: [Bab] Surat Thaaha ayat 117 
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4369. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id Telah menceritakan kepada kami 
Ayyub bin An Najjar dari Yahya bin Abu Katsir dari Abu Salamah bin 'Abdur Rahman dari Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam "Musa pernah mendebat 
Adam, Musa berkata kepada Adam; 'Wahai Adam, engkaulah orang yang telah 
mencelakakan manusia dan mengeluarkan mereka dari surga.' Lalu Adam ganti berkata 
kepada Musa; 'Wahai Musa, Bukankah Allah telah memilihmu dengan risalah dan kalam-Nya 
(diajak bicara secara langsung), maka kenapa kamu mencelaku atas suatu perkara yang telah 
dicatat dan di takdirkan kepadaku sebelum aku diciptakan? Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Maka Adam dapat mengalahkan Musa." 


Bab: Bab 
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4370. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar Telah menceritakan 
kepada kami Ghundar Telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Abu Ishaq dia berkata; 
Aku mendengar 'Abdur Rahman bin Yazid dari 'Abdullah dia berkata; "Bani Israil, Al Kahfi, 
Maryam, Thahaa, Al Anbiya, mereka adalah generasi terdahulu, dan ia adalah surat-surat 
yang sudah lama aku baca. Qatadah berkata; arti 'Judzadzan, ' adalah; Ibrahim memotong- 
motong berhala-berhala itu. Al Hasan berkata; 'Fi Falakin, ' artinya; seperti ujung roda. 
Yasbahuun, artinya; Berputar. Ibnu Abbas berkata; Nafasat artinya; mengembala diwaktu 
malam. Yusbahuun artinya; di larang. Umatukum Ummatan Waahidatan, dia berkata; agama 
yang satu. Ikrimah berkata; Hashabun artinya; kayu dari Habasyi. Yang lainnya berkata; 
Ahassuu, artinya: beranggapan Khaadimiin artinya; bertempat tinggal. 


Bab: [Bab] Surat al Anbiya' ayat 104 
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4371. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb Telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Al Mughirah bin An Nu'man -salah seorang syaikh dari Nakha.- dari Sa'id bin 
Jubair dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam berkhutbah seraya bersabda: "Wahai sekalian manusia, sesungguhnya kalian 
dikumpulkan menuju Allah dalam keadaan tidak beralas kaki, telanjang dan masih berkulup 
(belum dikhitan), 'Sebagaimana Kami telah memulai penciptaan pertama begitulah kami 
akan mengulanginya. Itulah suatu janji yang pasti kami tepati; Sesungguhnya Kami-lah yang 
akan melaksanakannya.' (Al Anbiyaa': 104) kemudian beliau bersabda: "Sesungguhnya orang 
pertama yang diberi pakaian pada hari kiamat adalah Ibrahim 'Alaihis Salaam. Ketahuilah, 
sesungguhnya beberapa orang dari ummatku akan didatangkan lalu mereka diambil ke 
golongan kiri. Maka aku berkata: 'Wahai Rabb, itu sahabatku.' Dikatakan: 'Sesungguhnya 
engkau tidak tahu apa yang mereka buat-buat sepeninggalmu.' Lalu aku mengucapkan 
seperti perkataan seorang hamba shalih: 'Aku menjadi saksi atas mereka selagi aku bersama 
mereka namun tatkala Engkau wafatkan aku, Engkaulah yang mengawasi mereka dan 
Engkau Maha menyaksikan terhadap segala sesuatu. Jika Engkau siksa mereka maka 
sesungguhnya mereka adalah hambaMu.' (Al Maa'idah: 117-118) lalu dijawab: Mereka 
senantiasa kembali ke belakang (murtad) sejak kau tinggalkan mereka." 



Bab: [Bab] Surat al Hajj ayat 2 
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4372. Telah menceritakan kepada kami 'Umar bin Hafsh Telah menceritakan kepada kami 
Bapakku Telah menceritakan kepada kami Al A'masy Telah menceritakan kepada kami Abu 
Shalih dari Abu Sa'id Al Khudri dia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah 
Azza Wa Jalla pada hari kiamat berfirman: 'Wahai Adam, lalu Adam berkata; 'Aku penuhi 
panggilan-Mu dan kebahagian ada di tangan-Mu wahai Rabb. Lalu dikatakan dengan suara; 
Sesungguhnya Allah memerintahkan kepadamu untuk mengeluarkan dari keturunanmu 
ba'tsun naar (utusan-utusan ke neraka). Adam berkata; Ya Rabb, apa yang Engkau maksud 
Ba'tsunnar (utusan-utusan neraka) itu?) Allah berfirman: 'Setiap seribu ambillah sembilan 
ratus sembilan puluh sembilan. 1 " Beliau bersabda: "Maka pada saat itu wanita yang hamil 
gugur kandungannya, anak kecil akan beruban, dan kamu melihat manusia dalam keadaan 
mabuk, padahal sebenarnya mereka tidak mabuk, akan tetapi azab Allah itu sangat kerasnya, 
(Al Hajj: 2)." hal itu sangat terasa berat bagi umat manusia, hingga wajah mereka berubah. 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sembilan ratus sembilan puluh sembilan 
itu adalah dari Ya'juj dan Ma'juj dan satu orangnya dari kalian." Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam kemudian bersabda: "Adapun kalian pada hari kiamat dalam bandingan seluruh 
manusia seperti selembar bulu hitam pada kulit sapi yang berwarna putih. Atau beliau 
mengatakan: seperti selembar bulu putih pada kulit sapi yang berwarna hitam. Dan sungguh 
aku berharap kalian menjadi seperempat dari penduduk surga? Maka kami (para sahabat) 
bertakbir. Kemudian beliau bersabda: aku berharap kalian adalah sepertiga dari penduduk 
surga, Maka kami (para sahabat) bertakbir. Kemudian beliau bersabda: "Sungguh aku 
berharap kalian adalah setengah dari penduduk surga." para sahabat pun bertakbir kembali. 
Abu Usamah berkata; dari Al A'Masy mengenai firman Allah: Dan kalian melihat manusia 
dalam keadaan mabuk, padahal mereka tidak mabuk. Dia berkata; setiap dari seribu, 
terdapat Sembilan ratus Sembilan puluh Sembilan.' Jarir, Isa bin Yunus dan Abu Mu'awiyah 
berkata; dengan lafazh 'Sakraa wamaahum bi sakraa.' Bukan 'sukaara.' 



Bab: [Bab] Surat al Hajj ayat 11 
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4373. Telah menceritakan kepadaku Ibrahim bin Al Harits Telah menceritakan kepada kami 
Yahya bin Abu Bukair Telah menceritakan kepada kami Israil dari Abu Hashin dari Sa'id bin 
Jubair dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma dia berkata; berkenaan dengan firman Allah: Dan 
di antara manusia ada orang yang menyembah Allah dengan berada di tepi. (Al Hajj: 11), 
bahwa dulu ada seseorang yang datang ke Madinah, apabila istrinya melahirkan seorang 
bayi dan kudanya beranak maka dia mengatakan; ini agama yang baik. Dan jika istrinya tidak 
melahirkan demikian juga kudanya, maka dia mengatakan ini adalah agama yang buruk." 


Bab: [Bab] Surat al Hajj ayat 19 
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4374. Telah menceritakan kepada kami Hajjaj bin Minhal Telah menceritakan kepada kami 
Husyaim Telah mengabarkan kepada kami Abu Hasyim dari Abu Mijlaz dari Qais bin 'Ubad 
dari Abu Dzar radliallahu 'anhu bahwa ia pernah bersumpah: sesungguhnya ayat ini: "Inilah 
dua golongan (golongan mukmin dan golongan kafir) yang bertengkar, mereka saling 
bertengkar mengenai Rabb mereka." (Al Hajj: 19). Ayat ini turun berkenaan dengan Hamzah 
dan kedua sahabatnya serta Utbah dan kedua sahabatnya pada hari perang Badar. 
Diriwayatkan oleh Sufyan dari Abu Hasyim. Dan 'Utsman berkata; dari Jarir dari Manshur dari 
Abu Hasyim dari Abu Mijlaz. 
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4375. Telah menceritakan kepada kami Hajjaj bin Minhal Telah menceritakan kepada kami 
Mu'tamir bin Sulaiman dia berkata; Aku mendengar Bapakku berkata; Telah menceritakan 



kepada kami Abu Mijlaz dari Qais bin 'Ubad dari 'AM bin Abu Thalib radliallahu 'anhu dia 
berkata; Pada hari kiamat aku adalah orang yang pertama kali bertekuk lutut di hadapan 
Allah untuk sebuah perdebatan. Qais berkata; dan berkenaan dengan mereka turunlah ayat: 
"Inilah dua golongan (golongan mukmin dan golongan kafir) yang bertengkar, mereka saling 
bertengkar mengenai Rabb mereka." Qais berkata; mereka adalah orang-orang yang 
berperang pada hari perang Badar. Yaitu Ali, Hamzah, Ubaidah bin Harits, Syaibah bin 
Rabi'ah, Utbah bin Rabi'ah dan Al Walid bin Utbah. 

Bab: [Bab] Surat An Nuur ayat 6 




4376. Telah menceritakan kepada kami Ishaq Telah menceritakan kepada kami Muhammad 
bin Yusuf Telah menceritakan kepada kami Al Auza'i dia berkata; Telah menceritakan 
kepadaku Az Zuhri dari Sahl bin Sa'ad bahwa 'Uwaimir menemui 'Ashim bin 'Adi pemimpin 
bani 'Ajlan dan berkata; "Apa pendapatmu tentang seorang lelaki yang memergoki lelaki lain 
tengah bersama istrinya, haruskah ia membunuh lelaki itu atau bagaimana? Tolong tanyakan 
permasalahan ini kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam atas namaku. Maka Ashim 
menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam seraya berkata; Ya Rasulullah. Namun Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam tidak menyukai pertanyaan itu. Ketika Uwaimir bertanya kepada 
Ashim perihal jawaban Nabi shallallahu 'alaihi wasallam atas persoalan itu, ia menjawab; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tidak menyukai pertanyaan tersebut dan 
menganggapnya sangat memalukan. Kemudian 'Uwaimir berkata; 'Demi Allah, aku tidak 



akan berhenti bertanya sampai Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memberi jawaban 
untuk persoalan itu. 'Uwaimir menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan berkata; 'Ya 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, seorang lelaki menemukan lelaki lain tengah bersama 
istrinya, haruskah ia membunuh lelaki itu atau bagaimana? Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam menjawab: "Allah telah menurunkan ayat yang berhubungan dengan persoalanmu 
di dalam Al Qur'an." Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan mereka 
melakukan mulaa'anah (saling bersumpah atas tuduhannya) dengan istrinya sesuai yang 
telah disebutkan Allah dalam kitab-Nya. Maka 'Uwaimir melakukan mulaa'anah dengan 
istrinya. Kemudian 'Uwaimir berkata; 'Wahai Rasulullah, jika aku menahannya maka aku 
telah berbuat zhalim terhadapnya. Maka ia menceraikan istrinya, dan begitulah perceraian 
kemudian menjadi tradisi bagi mereka yang bersangkut mulaa'anah. Kemudian Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Lihatlah! Seandainya ia (istri Uwaimir) melahirkan 
seorang bayi hitam dengan mata hitam yang lebar dan dalam, pantat besar dan kaki yang 
gemuk, maka aku akan berpendapat bahwa 'Uwaimir berkata benar. Tetapi jika ia 
melahirkan seorang bayi berkulit kemerahan mirip tokek maka kita berpendapat bahwa 
'Uwaimir berkata dusta. Di kemudian hari ia melahirkan bayi yang ciri-cirinya seperti 
disebutkan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam yang membuktikan kebenaran pengakuan 
'Uwaimir. Maka untuk selanjutnya anak itu dinisbahkan kepada ibunya. 

Bab: [Bab] Surat An Nuur ayat 7 
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4377. Telah menceritakan kepadaku Sulaiman bin Daud Abu Ar Rabi 1 Telah menceritakan 
kepada kami Fulaih dari Az Zuhri dari Sahl bin Sa'ad bahwa seorang lelaki menemui Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam seraya berkata; 'Ya Rasulullah, bagaimana pendapatmu jika 
seseorang menemukan lelaki lain tengah bersama istrinya apakah ia harus membunuh lelaki 
itu atau bagaimana? Maka Allah menurunkan ayat berkenaan dengah hal itu yang 
disebutkan di dalam Al Qur'an yaitu hendaknya saling mulaa'anah (bersumpah). Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepadanya: "Urusanmu dan istrimu telah diputuskan di 
dalam Al Qur'an." Sahal berkata; maka keduanya saling bermulaa'anah dan aku sendiri 
menyaksikannya di samping Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. kemudian ia 
menceraikan istrinya, dan begitulah perceraian kemudian menjadi tradisi bagi mereka yang 
bersangkut mulaa'anah. Setelah itu istrinya hamil, dan suaminya tidak mengakuinya sebagai 
anaknya. Akhirnya anaknya dinasabkan kepada ibunya. Maka kemudian menjadi ketetapan 
di dalam sunnah anak dan ibu itu bisa saling mewarisi sesuai yang telah Allah tetapkan 
kepada istrinya. 
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4378. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Basysyar Telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Abu 'Adi dari Hisyam bin Hassan Telah menceritakan kepada kami 'Ikrimah dia 
berkata; Rasulullah Ibnu 'Abbas bahwa Hilal bin Umayyah menuduh istrinya melakukan zina 
dengan Syarik bin Samha dan membawa persoalan tersebut kehadapan Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam. maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Bawalah bukti yang 
menguatkan (empat orang saksi) atau kamu akan dihukum cambuk dipunggungmu. Hilal 
berkata; Ya Rasulullah, jika salah seorang dari kita melihat seorang laki-laki lain bersama 
istrinya, haruskah ia mencari saksi? Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: Bawalah 
bukti yang menguatkan (empat orang saksi) atau kamu yang akan dihukum cambuk 
dipunggungmu. Hilal kemudian berkata; Demi Zat yang mengutusmu dengan kebenaran, aku 
berkata benar dan Allah akan mewahyukan kepadamu yang menyelamatkan punggungku 
dari hukuman cambuk. Maka Jibril turun menyampaikan wahyu Allah kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam Dan merekalah yang menuduh para istrinya.... (An Nuur; 6-9). 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam membacanya hingga sampai bagian Jika suaminya itu 
termasuk orang-orang yang benar. Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ia pergi 
menjemput istrinya. Hilal pulang dan kembali dengan membawa istrinya. Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Allah tahu bahwa salah seorang dari kalian berdusta, jadi siapa 
diantara kalian yang akan bertaubat? Kemudian istri Hilal bangun dan bersumpah dan ketika 
ia akan mengucapkan sumpah yang kelima, mereka menghentikannya dan berkata; Sumpah 
kelima itu akan membawa laknat kepadamu (jika kamu bersalah). la pun tampak ragu 
melakukannya sehingga kami berfikir bahwa ia akan menyerah. Namun kemudian istri Hilal 
berkata; Aku tidak akan menjatuhkan kehormatan keluargaku, dan melanjutkan mengambil 
sumpah. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam kemudian berkata; Perhatikan ia. Jika ia 



melahirkan seorang bayi dengan mata hitam, berpantat besar, dan kaki yang gemuk, maka 
bayi itu adalah anak Syarik bin Samha. Di kemudian hari ia melahirkan bayi yang ciri-cirinya 
seperti yang digambarkan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Maka Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Jika persoalan ini tidak diputuskan Allah terlebih dahulu, maka tentu 
aku akan menjatuhkan hukuman yang berat terhadapnya." 

Bab: [Bab] Surat An Nuur ayat 9 




4379. Telah menceritakan kepada kami Muqaddam bin Muhammad bin Yahya Telah 
menceritakan kepada kami pamanku Al Qasim bin Yahya dari 'Ubaidullah -dia telah 
mendengar darinya- dari Nafi' dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma bahwa pada masa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, ada seorang lelaki meli'an (menuduh) isterinya dan 
tidak mengakui janin yang yang dikandungnya adalah anaknya. Maka Rasulullah menyuruh 
keduanya menghadap namun keduanya malah saling menuduh. Sebagaimana firman Allah, 
Rasulullah memutuskan anaknya milik sang istri dan memisahkan keduanya, (suami dan 
istri). 


Bab: [Bab] Surat An Nuur ayat 11 
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4380. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim Telah menceritakan kepada kami Sufyan 
dari Ma'mar dari Az Zuhri dari 'Urwah dari 'Aisyah radliallahu 'anha mengenai firman Allah: 
Dan orang yang berandil besar (dalam memfitnah Aisyah) .... (Qs.An Nuur: 11), ia berkata; 
yaitu Abdullah bin Ubay bin Salul. 


Bab: [Bab] Surat An Nuur ayat 12 
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4381. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair Telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari Yunus dari Ibnu Syihab dia berkata; Telah mengabarkan kepadaku 'Urwah bin Az 
Zubair dan Sa'id bin Al Musayyab dan 'Alqamah bin Waqqash dan 'Ubaidullah bin 'Abdullah 
bin 'Utbah bin Mas'ud dari cerita 'Aisyah radliallahu 'anha istri Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, tatkala orang yang memfitnahnya menyebarkan ghosip tentangnya dengan segala 
yang mereka katakana, Allah menjelaskan akan terbebasnya dirinya dari tuduhan tersebut. 
Sekelompok orang menceritakan tentangku sehimpunan-sehimpunan, sebagian mereka 
menerima cerita kejadian tersebut dari sebagian yang lain, sehingga kisah tersebut seolah- 
olah menjadi kuat, hingga saya hafal perkataan dari setiap yang mereka ceritakan kepadaku 
dan sebagian cerita membenarkan yang lain. Dari Urwah ia menceritakan kepadaku dari 
Aisyah istri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata; bahwa apabila Rasulullah shallaallahu 
'alaihi wa sallam hendak berpergian, beliau mengundi di antara isteri-isterinya. Barang siapa 
yang keluar undiannya, dialah yang ikut pergi bersama Rasulullah shallaallahu 'alaihi wa 
sallam." Aisyah berkata; "Kemudian beliau mengundi di antara kami pada suatu peperangan 
dan keluarlah undian anak panahku, sehingga aku pergi bersama Rasulullah shallaallahu 
'alaihi wa sallam. Kejadian tersebut setelah diturunkannya ayat tentang hijab. Lalu saya 
dibawa di sekedupku. Di tengah perjalanan, saya turun hingga Rasulullah shallaallahu 'alaihi 
wa sallam telah selesai dari sebuah peperangan dan beliau pun kembali ke Madinah. Pada 
suatu malam saya berada bersama kelompok kaum muslimin. Tatkala mereka tertidur, saya 
bangun dan berjalan hingga aku mendahului mereka. Setelah saya selesai menunaikan 
urusanku, saya kembali bergabung dengan kelompok kaum muslimin. Tatkala saya meraba 
dadaku, ternyata kalungku yang berasal dari Zhafar, Yaman, putus. Maka saya kembali dan 
mencari kalungku, pencarian itu membuatku terlambat. Dan, sekelompok orang yang 
membawa sekedupku telah berangkat, mereka berjalan dengan meletakkan sekedupku di 
atas untaku yang biasa saya kendarai. Mereka mengira bila aku sudah berada di dalamnya." 
Aisyah berkata; "Tatkala itu, isteri-isteri beliau kurus-kurus dan ringan, karena tidak pernah 
makan daging. Tetapi, mereka hanya memakan makanan ringan. Sehingga, tidak ada orang 



yang curiga terhadap beratnya sekedup tersebut, ketika mereka berjalan dan 
mengangkatnya. Terlebih, kala itu aku masih kecil. Akhirnya mereka pun membawa unta- 
untanya dan berjalan (meneruskan perjalanan). Saya mendapatkan kalungku tatkala bala 
tentara telah berlalu. Sehingga, ketika saya mendatangi tempat duduk mereka, tidak ada 
seorang pun yang memanggil dan tidak ada pula orang yang menjawab. Lalu saya kembali ke 
tempat dudukku yang semula saya jadikan tempat duduk. Saya berharap akan ada suatu 
kaum (dari tentara kaum muslimin) yang menemukanku dan kembali menjemputku. Tatkala 
saya duduk di tempat dudukku, saya merasa ngantuk dan tertidur. Sedangkan Shafwan bin 
Mu'atthal Assulami dan orang-orang Dzakwan tinggal di belakang pasukan (memeriksa bila 
ada yang ketinggalan). Mereka berjalan diawal malam dan di pagi harinya mereka sampai di 
tempat dudukku. Shafwan bin Al Mu'atthal Assulami melihat ada seseorang yang masih 
tertidur, maka dia mendatangiku dan dia telah mengenaliku tatkala dia melihatku. Karena, 
dia telah melihatku sebelum diwajibkan memakai hijab atasku. Seketika saya terbangun dan 
saya mendengar dia beristirja 1 (mengucapkan, inna lillahi wa inna ilaihi raaji'un) tatkala ia 
mengetahuiku. Saya langsung menutupi wajahku dengan jilbabku. Demi Allah, dia tidak 
berbicara sepatah kata pun dan saya sama sekali tidak mendengar satu patah kata pun 
kecuali kata istirja'nya. Akhirnya ia pun merundukkan untanya dan saya pun menaikinya. 
Lalu ia pergi dan menuntun unta (yang saya naiki) hingga kami berhasil menyusul pasukan 
kaum muslimin setelah mereka berisitirahat di pantai Azhzhariah. Celakalah orang yang telah 
berburuk sangka pada urusanku. Ketika itu, orang yang paling mendalangi issue ghosip itu 
adalah Abdullah bin Ubay bin Salul. Akhirnya, saya pun sampai di Madinah. Setelah 
kedatangan kami, saya mendadak sakit hampir selama satu bulan, sementara orang-orang 
terus larut membicarakan tuduhan (yang ditujukan kepadaku), padahal aku tidak sedikit pun 
merasa melakukan hal itu. Sehingga, beliau pun meragukan sakitku. Saya tidak lagi 
merasakan kelembutan Rasulullah shallaallahu 'alaihi wa sallam yang pernah aku lihat 
darinya sebelumnya. Tatkala aku sakit, Rasulullah shallaallahu 'alaihi wa sallam masuk dan 
memberi salam seraya bertanya; "Bagaimana denganmu?" Seolah-olah tatkala itu beliau 
meragukanku, sementara saya tidak merasa telah melakukan kejelekan tersebut. Setelah 
saya merasa mulai sembuh, saya keluar bersama Ummu Misthah ke tempat tertutup untuk 
buang air, kami tidak pernah keluar kecuali di malam hari hingga malam lagi. Tempat 
tertutup tersebut dibuat di dekat rumah-rumah kami. Urusan kami seperti para pendahulu 
orang-orang Arab, kami biasa membuat tempat tertutup untuk buang air di rumah. 
Kemudian saya dan Ummu Misthah -dia adalah anak perempuannya Abi Ruhmi bin Al 
Muthallib bin Abdi Manaf dan ibunya adalah anak perempuannya Shakhri bin Amir, bibinya 
Abu Bakr ash Shidiq dan anaknya adalah Misthah bin Utsabah bin Abbad bin Al Muthallib- 
kembali ke rumahku setelah urusan kami selesai. Tatkala itu, Ummu Misthah terpeleset 
karena menginjak atau terjerat kainnya. Ketika itu ia berkata; "Celaka Misthah." Saya 
bertanya kepadanya; "Alangkah jeleknya apa yang telah kamu katakan, engkau mencela 
orang yang telah ikut perang Badar." Dia berkata; "Ya, apakah kamu tidak mendengar apa 
yang dia katakan?" saya berkata; "Apa yang telah dia katakan?" maka dia mengabarkan 
kepadaku dengan perkataan orang-orang yang menuduhku. Tatkala itu saya bertambah sakit 
dan ketika saya kembali ke rumahku, Rasulullah shallaallahu 'alaihi wa sallam menemuiku 
dan mengucapkan salam. Kemudian beliau bersabda: "Bagaimana keadaanmu?" Saya 
berkata; "Apakah engkau mengizinkanku untuk mendatangi kedua orang tuaku?" ia berkata; 
"Ketika itu saya ingin meyakinkan kabar tersebut dari mereka berdua. Akhirnya, Rasulullah 
shallaallahu 'alaihi wa sallam pun mengizinkanku. Lalu saya mendatangi kedua orang tuaku, 
saya bertanya kepada ibuku; "Wahai ibuku, apa yang sedang dibicarakan oleh orang-orang?" 
ia menjawab; "Wahai anakku, semoga urusanmu dimudahkan, demi Allah, tidaklah seorang 



wanita yang jelas-jelas bersama lelaki yang mencintainya sedang laki-laki tersebut memiliki 
isteri lainnya, kecuali mereka akan memperbanyak tuduhan atas diri wanita tersebut." ia 
berkata; "Maha Suci Allah, apakah ini yang dibicarakan oleh orang-orang?" ia berkata; "Pada 
malam itu juga aku menangis, hingga di pagi harinya air mataku tidak lagi bisa mengalir 
karena habis dan saya tidak berselak ketika tidur. Ketika di pagi harinya, saya terus 
menangis. Dan, ketika itu Rasulullah shallaallahu 'alaihi wa sallam memanggil Ali bin Abi 
Thalib dan Usamah bin Zaid untuk mengajak keduanya bermusyawarah dalam rangka 
memisahkan isterinya selama wahyu belum turun." Aisyah berkata; "Adapun Usamah bin 
Zaid, dia memberi saran kepada Rasulullah shallaallahu 'alaihi wa sallam dengan apa yang ia 
ketahui yaitu jauhnya isteri beliau dari perbuatan tersebut dan apa yang ia ketahui dari 
hakikat kecintaannya kepada beliau. Usamah berkata; 'Wahai Rasulullah! Mereka adalah 
isteri-isterimu, kami tidak mengetahui kecuali kebaikan semata.' Adapun Ali bin Abi Thalib, ia 
berkata; "Allah Azzawajalla tidak akan memberi kesempitan kepadamu dan wanita selainnya 
masih banyak. Dan sungguh, jika engkau bertanya kepada budakmu, pasti dia akan jujur'." 
Aisyah berkata; "Kemudian Rasulullah shallaallahu 'alaihi wa sallam memanggil Barirah, 
beliau bertanya: "Wahai Barirah! Apakah engkau melihat ada sesuatu yang meragukan 
bagimu dari diri Aisyah?" Barirah menjawab; "Demi Dzat yang mengutusmu dengan 
kebenaran, jika saya melihat pada dirinya suatu hal yang kurang beres, sungguh itu tak lebih 
hanyalah ketika ia masih kecil umurnya, yang ia ketiduran dari menunggu adonan tepung di 
keluarganya, lantas ada binatang jinak datang dan menyantapnya." Kemudian Rasulullah 
shallaallahu 'alaihi wa sallam berdiri dan meminta argumentasi dari seorang lelaki yang 
bernama Abdullah bin Ubai bin Salul. Tatkala Rasulullah shallaallahu 'alaihi wa sallam berada 
di atas mimbar, Rasulullah shallaallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Wahai seluruh kaum 
muslimin, siapakah yang mau memberiku argumentasi dari seorang lelaki yang telah 
menyakiti keluargaku. Sungguh demi Allah, saya tidak mengetahui sesuatupun dari 
keluargaku kecuali kebaikan semata. Mereka telah menceritakan mengenai seorang lelaki 
yang saya tidak mengetahui dari dirinya kecuali kebaikan. Dan tidaklah ada orang yang 
menemui isteriku kecuali ia bersamaku." Sa'ad bin Mu'adz Al Anshari berkata; "Wahai 
Rasulullah! aku akan menolongmu. Baiklah, bila yang menyebarkan isu itu dari bani Aus, 
akan aku penggal lehernya, sebaliknya bila berasal dari saudara kami dari bani Khazraj, 
silahkan engkau perintahkan kami sehingga kami laksanakan perintahmu." Seketika itu juga 
Sa'ad bin Ubadah -dia adalah pemimpin dari bani Khazraj, ia adalah seorang lelaki yang 
shalih. Hanya saja, ia masih memiliki sikap fanatis- berkata kepada Sa'ad bin Mu'ad; "Demi 
Allah, engkau tidak akan bisa membunuhnya dan tidak akan mampu untuk membunuhnya." 
Maka berdirilah Usaid bin Hudlair dan dia adalah keponakan Sa'ad bin Mu'adz, ia berkata 
kepada Sa'ad bin Ubadah; "Engkau bohong, sungguh kami akan membunuhnya karena kamu 
seorang yang munafik yang memperdebatkan orang-orang munafik." Keadaan pun semakin 
memanas antara bani Aus dan Khazraj, hingga mereka ingin saling bunuh membunuh 
sedangkan Rasulullah shallaallahu 'alaihi wa sallam masih tetap beridri di atas mimbar. 
Kemudian Rasulullah shallaallahu 'alaihi wa sallam menenangkan mereka, hingga mereka 
terdiam dan beliau pun terdiam. Pada hari itu, aku pun menangis hingga air mataku habis 
dan aku tidak memakai celak tatkala tidur. Malam berikutnya, aku masih menangis hingga 
air mataku habis dan aku tidak memakai celak ketika tidur. Kedua orang tuaku mengira 
tangisanku akan dapat membahayakan hatiku. Aisyah berakta; "Lalu keduanya duduk di 
sisiku sementara saya masih terus menangis. Ketika itu, ada seorang wanita Anshar yang 
meminta izin kepadaku untuk menemuiku, aku pun mengizinkannya. la pun duduk dan ikut 
menangis bersamaku. Tatkala kami dalam kondisi seperti itu, Rasulullah shallaallahu 'alaihi 
wa sallam masuk menemui kami, beliau mengucapkan salam lantas beliau duduk." la 



berkata; "Beliau tidak pernah duduk di sisiku selama satu bulan, sejak wahyu tidak 
diturunkan kepadanya mengenai urusanku." la berkata; "Rasulullah shallaallahu 'alaihi wa 
sallam pun bersaksi, seraya mengucapkan salam sambil duduk. beliau bersabda: "Amma 
ba'd, Wahai Aisyah, sesungguhnya telah sampai kepadaku berita begini dan begini, sungguh 
jika engkau terlepas dari hal itu karena tidak melakukannya, semoga Allah Azzawajalla 
menjauhkanmu. Adapun jika kamu melakukan dosa tersebut, minta ampunlah kepada Allah 
dan bertaubatlah kepada-Nya. Karena seorang hamba yang mengakui dosanya kemudian 
bertaubat maka Allah akan menerima taubatnya." Aisyah berkata; "Ketika Rasulullah 
shallaallahu 'alaihi wa sallam selesai berkata, air mataku semakin deras mengalir hingga 
tidak terasa lagi tetesan air mata tersebut." Saya berkata kepada ayahku; "Jawablah apa 
yang telah dikatakan Rasulullah shallaallahu 'alaihi wa sallam mengenai diriku." Ayahku 
berkata; "Saya tidak tahu, demi Allah, saya tidak akan berbicara kepada Rasulullah 
shallaallahu 'alaihi wa sallam." Lalu saya berkata kepada ibuku; "Jawablah apa yang telah 
dikatakan Rasulullah shallaallahu 'alaihi wa sallam mengenai diriku!" ibuku berkata; "Demi 
Allah, saya tidak tahu apa yang harus saya katakan kepada Rasulullah shallaallahu 'alaihi wa 
sallam." Aisyah berkata; saya berkata; "Saya adalah seorang gadis yang masih kecil usianya, 
saya tidak banyak membaca Al Qur'an. Demi Allah, sungguh aku mengetahui engkau telah 
mendengar hal ini hingga kamu merasa mantap dan percaya terhadap hal itu. Bila toh aku 
katakan kepada kalian bahwa aku jauh dari perbuatan tersebut dan Allah Azzawajalla Maha 
Mengetahui bila aku jauh dari perbuatan tersebut, kalian juga tidak akan percaya terhadap 
hal itu. Jika saya mengaku kepada kalian dengan suatu perkara, sedang Allah Azzawajalla 
Maha Mengetahui bahwa aku jauh dari perbuatan tersebut, kalian pasti akan 
mempercayaiku. Demi Allah, sungguh tidak ada perkataan antara diriku dengan kalian 
kecuali sebagaimana yang dikatakan oleh Abu Yusuf; Sabar itu adalah baik dan Allah adalah 
tempat meminta pertolongan terhadap apa yang kalian tuduhkan'." Aisyah berkata; 
"Kemudian saya merubah posisiku, aku berbaring di atas ranjangku." la berkata; "Demi Allah, 
ketika itu saya mengetahui bahwa aku jauh dari perbuatan tersebut, dan Allah Azzawajalla 
akan menjauhkanku karena aku jauh dari perbuatan tersebut. Akan tetapi, demi Allah, saya 
tidak mengira akan turun wahyu pada perkaraku. Dan sungguh, aku merasakan perkaraku 
terasa lebih sepele daripada Allah Azza wa j a 11 a berfirman padaku dengan suatu wahyu yang 
dibacakan. Tetapi, saya hanya berharap supaya pada mimpinya Rasulullah shallaallahu 'alaihi 
wa sallam diperlihatkan bahwa Allah Azzawajalla menjauhkan diriku dari perbuatan 
tersebut." Aisyah berkata; "Demi Allah, tidaklah Rasulullah shallaallahu 'alaihi wa sallam 
keluar dari majelisnya, dan tidak ada seorang pun yang keluar dari penghuni rumah tersebut 
hingga Allah Azzawajalla menurunkan wahyu kepada Nabi-Nya. Sehingga, kondisi beliau 
berubah sebagaimana perubahan yang biasa terjadi tatkala wahyu turun, keringat beliau 
terus mengucur padahal hari itu adalah musim dingin. Hal itu karena begitu beratnya firman 
yang telah diturunkan kepadanya." Aisyah berkata; "Ketika Rasulullah shallaallahu 'alaihi wa 
sallam mendapat kabar gembira tersebut, beliau tertawa dan kalimat yang pertama kali 
beliau katakan ketika itu adalah: "Kabar gembira wahai Aisyah! Allah Azza wa j a 11 a telah 
menjauhkanmu dari perbuatan tersebut." Kemudian ibuku berkata kepadaku; "Berdirilah 
kepadanya." Aku berkata; "Demi Allah, aku tidak akan berdiri kepadanya dan aku tidak akan 
memuji kecuali kepada Allah Azza wa ja I la, Dialah yang telah menurunkan wahyu yang 
menjelaskan akan jauhnya diriku. Allah Azzawajalla. telah menurunkan ayat yang artinya: 
Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong itu adalah dari golongan kamu 
juga hingga sepuluh ayat. Allah Azzawajalla telah menurunkan beberapa ayat yang 
menjelaskan akan jauhnya diriku dari perbuatan tersebut." Aisyah berkata; "Dahulu Abu 
Bakrterbiasa berinfak (memberi bayaran) kepada Misthah, karena ia adalah kerabatnya dan 



ia adalah seorang yang fakir, la berkata; 'Demi Allah, aku tidak akan pernah memberi 
bantuan untuknya selamanya setelah dia menuduh Aisyah.' Lalu Allah Azzawajalla 
menurunkan wahyu, yang artinya; Dan janganlah orang-orang yang mempunyai -sampai 
kepada firman-Nya- apakah kamu tidak ingin bahwa Allah mengampunimu" Abu Bakr 
berkata; 'Demi Allah, saya lebih senang bila Allah mengampuniku'. Kemudian ia kembali 
memberi bantuan kepada Misthah seperti biasa ia memberi bantuan kepadanya. Abu Bakr 
berkata; 'Sungguh, aku tidak akan berhenti membantunya selamanya'." Aisyah berkata; 
Rasulullah shallaallahu 'alaihi wa sallam bertanya kepada Zainab binti Jahsy, istri Nabi 
shallaallahu 'alaihi wa sallam, mengenai perkara yang terjadi padaku: "Apa yang kamu 
ketahui, apa yang kamu lihat, atau berita apa yang telah sampai kepadamu?" dia menjawab; 
"Wahai Rasulullah! Saya selalu menjaga pendengaran dan penglihatanku, dan saya tidak 
mengetahuinya kecuali kebaikan semata." Aisyah berkata; "Padahal dia adalah di antara 
isteri-isteri Nabi shallaallahu 'alaihi wa sallam yang merasa lebih tinggi daripadaku, hanya 
Allah menjaganya dengan sik ap wara', sekalipun saudara perempuannya, Hamnah binti 
Jahsyin, membencinya sehingga ia termasuk di antara orang menyebarkan berita bohong 
yang celaka." 

Bab: [Bab] Surat An Nuur ayat 14 
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4382. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Katsir Telah mengabarkan kepada 
kami Sulaiman dari Hushain dari Abu Wail dari Masruq dari Ummu Ruman yaitu ibu Aisyah 
dia berkata; 'Tatkala Aisyah dituduh berbuat keji, ia tersungkur pingsan karenanya. 1 


Bab: [Bab] Surat An Nuur ayat 15 
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4383. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Musa Telah menceritakan kepada kami 
Hisyam bin Yusuf bahwa Ibnu Juraij Telah mengabarkan kepada mereka. Ibnu Abu Mulaikah 
dia berkata; Aku mendengar Aisyah membaca ayat: Ingatlah, di waktu kamu menerima 
berita bohong itu dari mulut ke mulut. (An Nuur: 15). 


Bab: [Bab] Surat An Nuur ayat 16 
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4384. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna Telah menceritakan 
kepada kami Yahya dari 'Umar bin Sa'id bin Abu Hushain berkata; Telah menceritakan 
kepadaku Ibnu Abu Mulaikah dia berkata; sebelum wafat Aisyah, Ibnu 'Abbas meminta izin 
untuk menemuinya yang pada waktu itu Aisyah dalam keadan sangat lemah. Aisyah berkata; 
Aku takut ia akan memujiku. Lalu di katakan kepadanya, ia adalah putra paman Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam dan pembesar kaum muslimin. Maka Aisyah pun berkata; 
izinkanlah ia masuk. Setelah masuk Ibnu Abbas berkata; bagaimana keadaamu? Aisyah 
menjawab; saya dalam keadaan baik-baik jika saya bertakwa. Ibnu Abbas berkata; sebagai 
istri Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, Insya Allah engkau dalam akan selalu dalam 
keadaan baik, beliau tidak menikahi seorang perawan selain engkau. Dan dari langit Allah 
telah membebaskanmu dari tuduhan keji. Ketika Ibnu Abbas pulang, Ibnu Jubair masuk. Lalu 
Aisyah berkata; Barusan Ibnu Abbas masuk, dan ia telah memujiku. Aku ingin sekali bisa 
melupakannya (pujiannya). Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna 
Telah menceritakan kepada kami 'Abdul Wahhab bin 'Abdul Majid Telah menceritakan 
kepada kami Ibnu 'Aun dari Al Qasim bahwa Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhu meminta izin 
untuk menemui Aisyah -dengan Hadits yang serupa- namun dia tidak menyebutkan kalimat; 
'Aku ingin sekali bisa melupakannya.' 


Bab: [Bab] Surat An Nuur ayat 17 




4385. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf Telah menceritakan kepada 
kami Sufyan dari Al A'masy dari Abu Adi Dluha dari Masruq dari 'Aisyah radliallahu 'anha dia 
berkata; Suatu ketika Hassan bin Tsabit datang meminta izin menemui Aisyah. Lalu Aku 
berkata; Wahai Aisyah, apakah kamu mengizinkan orang ini? Aisyah menjawab; Bukankah ia 
telah ditimpa adzab yang besar. Sufyan berkata; yaitu hilang penglihatannya. Lalu Hassan 
melantunkan syair: Engkaulah wanita yang suci, Hidup tenang tanpa adanya keraguan. Pagi- 
pagi engkau merasa lapar dengan tidak pernah membicarakan keburukan orang lain.' 
Kemudian Aisyah menjawab, tapi, bukankah dahulu kamu tidak demikian hai Hassan?" 



Bab: [Bab] Surat An Nuur ayat 18 




4386. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Basysyar Telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Abu 'Adi telah mengabarkan kepada kami Syu'bah dari Al A'masy dari Abu Adi 
Dluha dari Masruq dia berkata; Suatu hari Hasan bin Tsabit masuk menemui Aisyah lalu ia 
melantunkan syair: Engkaulah wanita yang suci, # hidup tenang tanpa adanya keraguan, # 
Pagi-pagi engkau merasa lapar karena tidak pernah membicarakan keburukan orang lain.' 
Kemudian Aisyah menjawab, Tapi, bukankah kamu dahulu tidak demikian hai Hassan?" 
Masruq berkata; "Saya bertanya kepada Aisyah, 'Wahai Ummul mukminin, mengapa engkau 
izinkan Hassan bin Tsabit masuk ke rumahmu? Bukankah Allah telah berfirman, (Dan orang 
yang berandil besar (dalam memfitnah Aisyah), maka ia akan memperoleh adzab yang 
besar?. (Qs.An Nuur: 11) Mendengar pertanyaan seperti itu. Aisyah menjawab; "Adzab 
apalagi yang lebih pedih daripada kebutaan? Yang telah berlalu biarlah berlalu, namun 
bukankah sekarang Hassan bin Tsabit berjasa dalam membela Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam? 


Bab: [Bab] Surat An Nuur ayat 31 





4387. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim Telah menceritakan kepada kami 
Ibrahim bin Nafi' dari Al Hasan bin Muslim dari Shafiyyah binti Syaibah bahwa 'Aisyah 
radliallahu 'anha pernah berkata; Tatkala turun ayat: Dan hendaklah mereka menutupkan 
kain kudung kedadanya.. (An Nuur: 31). Maka mereka langsung mengambil sarung-sarung 
mereka dan menyobeknya dari bagian bawah lalu menjadikannya sebagai kerudung mereka. 


Bab: [Bab] Surat Al Furqaan ayat 34 





4388. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Muhammad Telah menceritakan 
kepada kami Yunus bin Muhammad Al Baghdadi Telah menceritakan kepada kami Syaiban 
dari Qatadah Telah menceritakan kepada kami Anas bin Malik radliallahu 'anhu 
sesungguhnya seseorang yang bertanya, "Wahai Nabiyullah, bagaimana orang kafir bisa 
dikumpulkan dengan berjalan di atas kepalanya pada hari kiamat?" Nabiyulloh shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Bukankah Dzat yang menjadikan (orang kafir) berjalan dengan 
kakinya ketika di dunia, Maha Kuasa untuk menjadikan dia berjalan dengan wajahnya pada 
hari kiamat? Qatadah berkata; Ya, Demi keagungan Rabb kami. 

Bab: [Bab] Surat Al Furqaan ayat 68 
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4389. Telah menceritakan kepada kami Musaddad Telah menceritakan kepada kami Yahya 
dari Sufyan dia berkata; Telah menceritakan kepadaku Manshur dan Sulaiman dari Abu Wail 
dari Abu Maisarah dari 'Abdullah Demikian juga diriwayatkan dari jalur lainnya, berkata; Dan 
telah menceritakan kepadaku Washil dari Abu Wail dari 'Abdullah radliallahu 'anhu dia 
berkata; Aku bertanya, atau Rasulullah shallallaahu 'alaihi wasallam ditanya, dosa apakah 
yang paling besar di sisi Allah? Beliau menjawab: "yaitu kamu menjadikan bagi Allah sekutu 
padahal Dia telah menciptakanmu." Aku bertanya lagi; kemudian apa? Nabi berkata: kamu 
membunuh anakmu karena takut makan bersamamu. Aku bertanya; kemudian apa? Beliau 
menjawab: 'Kemudian engkau berzina dengan istri tetanggamu.' Ibnu Mas'ud; Kemudian 
Allah menurunkan ayat yang membenarkan hal itu, yaitu: "Dan orang-orang yang tidak 
menyembah tuhan yang lain beserta Allah dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah 
(membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina...," (Al Furqan: 68). 
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4390. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Musa Telah mengabarkan kepada kami 
Hisyam bin Yusuf bahwa Ibnu Juraij Telah mengabarkan kepada mereka dia berkata; Telah 
mengabarkan kepadaku Qasim bin Abu Bazzah bahwsanya dia bertanya Sa'id bin Jubair 



apakah ada taubat bagi orang yang telah membunuh seorang mukmin? Lalu aku 
membacakan ayat; dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) 
kecuali dengan (alasan) yang benar... (Al Furqan: 68). Maka Sa'id berkata; Aku telah 
membacakannya kepada Ibnu Abbas sebagaimana kamu membacakannya kepadaku. Dia 
berkata; Ayat ini turun di Makkah, telah dinasakh (dihapus) oleh ayat yang turun di Madinah 
yang ada di didalam surat An Nisa. 
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4391. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Basysyar Telah menceritakan kepada 
kami Ghundar Telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Al Mughirah bin An Nu'man 
dari Sa'id bin Jubair dia berkata; Penduduk Kufah berselisih pendapat di dalam masalah 
membunuh orang mukmin. Maka aku pergi menemui Ibnu Abbas untuk menanyakan hal itu. 
Lalu Ibnu Abbas berkata; ayat itu turun terakhir kali, tidak ada yang menasakhnya 
(menghapusnya) sedikitpun. 
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4392. Telah menceritakan kepada kami Adam Telah menceritakan kepada kami Syu'bah 
Telah menceritakan kepada kami Manshur dari Sa'id bin Jubair dia berkata; Aku bertanya 
kepada Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma tentang firman Allah: Maka balasannya adalah 
nerakan Jahannam. Ibnu Abbas berkata; 'Tidak ada taubat baginya.' Dan mengenai firman 
Allah: Dan orang-orang yang tidak menyembah tuhan yang lain beserta Allah. (Al Furqan: 
68). Ibnu Abbas berkata; 'Ayat ini turun pada masa Jahiliyah.' 


Bab: [Bab] Surat Al Furqaan ayat 69 
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4393. Telah menceritakan kepada kami Sa'ad bin Hafsh Telah menceritakan kepada kami 
Syaiban dari Manshur dari Sa'id bin Jubair dia berkata; Ibnu Abza berkata; tanyakanlah 



kepada Ibnu 'Abbas mengenai firman Allah: "Dan barangsiapa yang membunuh orang 
mu'min secara sengaja maka balasannya adalah jahanam, ia kekal didalamnya." (An Nisaa': 
93) dan firman Allah: dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) 
kecuali dengan (alasan) yang benar.. hingga ayat kecuali orang-orang yang bertaubat... (Al 
Furqan: 68-70). maka aku pun menanyakannya, la menjawab: 'Tatkala ayat ini turun, 
penduduk Makkah berkata; kami telah berpaling dari Allah, kami membunuh jiwa yang 
diharamkan Allah dan kami telah melakukan perbuatan-perbuatan keji. Lalu Allah 'azza 
wajalla menurunkan: "Kecuali orang-orang yang bertaubat, beriman dan mengerjakan amal 
shalih..." Hingga akhir ayat. 

Bab: [Bab] Surat Al Furqaan ayat 70 




4394. Telah menceritakan kepada kami 'Abdan Telah mengabarkan kepada kami Bapakku 
dari Syu'bah dari Manshur dari Sa'id bin Jubair dia berkata; 'Abdur Rahman bin Abza 
menyuruhku untuk menanyakan kepada Ibnu 'Abbas mengenai kedua ayat ini: "Dan 
barangsiapa yang membunuh orang mu'min secara sengaja maka balasannya adalah 
jahanam, ia kekal didalamnya." (An Nisaa': 93) maka aku bertanya padanya, ia menjawab: Ini 
tidak dihapus oleh (ayat) apa pun. Dan tentang ayat ini: "Dan orang-orang yang tidak 
menyembah Tuhan yang lain beserta Allah dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah 
(membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang benar." (Al Furqaan: 68) ia menjawab: 'Ayat 
ini turun tentang para pelaku kesyirikan.' 


Bab: [Bab] Surat Al Furqaan ayat 77 





4395. Telah menceritakan kepada kami 'Umar bin Hafsh bin Ghiyats Telah menceritakan 
kepada kami Bapakku Telah menceritakan kepada kami Al A'masy Telah menceritakan 
kepada kami Muslim dari Masruq dia berkata; 'Abdullah berkata; "Lima (tanda-tanda) telah 
terjadi: kabut, terbelahnya bulan, (kemenangan) atas Romawi hantaman keras, dan adzab. 
karena itu kelak (azab) pasti menimpamu. (Al Furqan: 77)." 


Bab: [Bab] Surat Asy Syu'ara' ayat 87 





4396. Telah menceritakan kepada kami Isma'il Telah menceritakan kepada kami Saudara 
laki-lakiku dari Ibnu Abu Dzib dari Sa'id Al Maqburi dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: 'Tatkala Ibrahim bertemu bapaknya, dia 
berkata; Ya Rabbku, Engkau telah menjanjikan kepadaku bahwa Engkau tidak akan 
membuatku sedih pada hari kiamat. Maka Allah berfirman: "Sesungguhnya Aku telah 
mengharamkan surga bagi orang-orang kafir." 

Bab: [Bab] Surat Asy Syu'ara' ayat 214 
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4397. Telah menceritakan kepada kami 'Umar bin Hafsh bin Ghiyats Telah menceritakan 
kepada kami Bapakku Telah menceritakan kepada kami Al A'masy dia berkata; Telah 
menceritakan kepadaku 'Amru bin Murrah dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu 'Abbas radliallahu 
'anhuma dia berkata; Tatkala turun ayat: Dan peringatkanlah keluargamu yang terdekat, (As 
Syu'ara: 214). Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam naik ke Shofa dan berteriak memanggil- 
manggil; 'Wahai bani Fihr, wahai Bani 'Adi dari keturunan Quraisy! Hingga orang-orang pun 
berkumpul dan apabila ada di antara mereka yang tidak bisa hadir, mereka mengutus utusan 
untuk menghadirinya. Demikian juga Abu Jahal dan orang-orang Quraisy pun berdatangan. 
Beliau bersabda: 'Apa pendapat kalian jika kuberitahukan kepada kalian bahwa pasukan 
berkuda dari musuh di balik lembah ini akan menyerang kalian apakah kalian akan 
membenarkanku (mempercayaiku)? Mereka menjawab: Tentu, karena kamu tidak pernah 
berdusta. Lalu beliau berkata: 'Sesungguhnya aku memperingatkan kalian akan adzab yang 
berat. Maka Abu Lahab berkata: 'Apakah untuk ini engkau mengumpulkan kami?! Celakalah 
kamu! ia berkata: Maka Allah azza wa jalla menurunkan "Binasalah kedua tangan abu Lahab 
dan Sesungguhnya dia akan binasa." (QS. Al Lahab: 1). 
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4398. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman Telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib dari Az Zuhri dia berkata; Telah mengabarkan kepadaku Sa'id bin Al Musayyab dan 
Abu Salamah bin 'Abdur Rahman bahwa Abu Hurairah berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam berdiri ketika diturunkan kepadanya ayat: Dan peringatkanlah keluargamu yang 
terdekat. (As Syu'ara: 214). Beliau bersabda: "Wahai orang-orang Quraisy, -atau ucapan yang 
serupa dengannya- belilah diri kalian dari Allah, saya tidak mampu menolong kalian 
sedikitpun dari Allah, wahai Bani Abd Manaf, saya tidak mampu menolong kalian sedikitpun 
dari Allah, wahai Abbas bin Abdul Muththalib, saya tidak mampu menolong kamu sedikitpun 
dari Allah, wahai Shafiyah bibi Rasulullah, saya tidak mampu menolong kamu sedikitpun dari 
Allah, wahai Fathimah binti Muhammad mintalah kepadaku apa yang engkau inginkan dari 
hartaku, saya tidak mampu menolong kamu sedikitpun dari Allah." Diriwayatkan pula oleh 
Ashbagh dari Ibnu Wahab dari Yunus dari Ibnu Syihab. 


Bab: [Bab] Surat al Qashasha ayat 56 
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4399. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman Telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib dari Az Zuhri dia berkata; Telah mengabarkan kepadaku Sa'id bin Al Musayyab dari 
bapaknya dia berkata; 'Saat Abu Thalib sekarat, nabi shallallahu 'alaihi wasallam masuk dan 
di dekatnya ada Abu Jahal dan 'Abdullah bin Abu Umaiyah, nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Paman! Ucapkan: LAA ILAAHA ILLALLAAH sebuah kalimat yang akan aku jadikan 
sebagai pembela untukmu disisi Allah 'azza wajalla." Abu jahal dan 'Abdullah bin Abu 
Umaiyah berkata: Hai Abu Thalib! Apa kau membenci agama 'Abdul Muththallib? Keduanya 
terus mengucapkannya hingga Abu Thalib mengucapkan sesuatu diakhir kata-katanya yang 
menunjukkan ia berada diatas agama 'Abdul Muththallib lalu nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Aku akan memintakan ampunan untukmu selama aku tidak dilarang 
darimu." Kemudian turunlah ayat "Tidak patut bagi nabi dan orang-orang yang beriman 
memintakan ampunan kepada orang-orang musyrik meski mereka memiliki kekerabatan 
setelah jelas bagi mereka bahwa mereka adalah para penghuni neraka jahim." (At-Taubah: 
113). Dan berkenaan dengan Abu Thalib Allah menurunkan kepada Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam ayat; "Sesungguhnya engkau tidaklah memberi petunjuk kepada orang yang kau 
cinta." (Al Qashash: 56). 


Bab: [Bab] Surat al Qashasha ayat 85 


o 

4400. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Muqatil Telah mengabarkan kepada 
kami Ya'la Telah menceritakan kepada kami Sufyan Al 'Ushfuri dari 'Ikrimah dari Ibnu 'Abbas 
mengenai firman Allah: Sesungguhnya yang mewajibkan atasmu (melaksanakan hukum- 
hukum) Al Quran, benar-benar akan mengembalikan kamu ke tempat kembali (al Qashshas: 
85). Ibnu Abbas berkata; Tempat kembali yang dimaksudkan yaitu Makkah. 

Bab: [Bab] Surat Ar Ruum ayat 39 
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4401. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Katsir Telah menceritakan kepada 
kami Sufyan Telah menceritakan kepada kami Manshur dan Al 'Amasy dari Abu Dluha dari 
Masruq dia berkata; Ketika ada seorang laki-laki berpidato di depan suku Kindah seraya 
berkata; Pada hari kiamat kabut akan menghalangi pendengaran dan pandangan orang- 
orang munafik, dan orang-orang Mukmin akan diserang hawa dingin. Maka dengan marah 
Ibnu Mas'ud yang tadinya sedang bersandar, merubah posisinya dan duduk lalu berkata; 
Orang yang mengetahui sesuatu hendaklah ia mengatakan apa yang diketahuinya. Tetapi 
jika tidak tahu hendaklah ia mengatakan; Allahu 'A'lam. Karena termasuk dari llmu adalah 
mengatakan Allah A'lam terhadap sesuatu yang tidak diketahuinya. Sesungguhnya Allah 
berfirman kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: Katakanlah (hai Muhammad): "Aku tidak 
meminta upah sedikitpun padamu atas da'wahku dan bukanlah aku termasuk orang-orang 
yang mengada-ada." (Shaad: 86). Dan sesungguhnya orang-orang Quraisy tatkala enggan 
menerima Islam, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mendoakan bagi mereka: Ya Allah, 
timpakan kepada mereka tujuh tahun kelaparan sebagaimana yang telah menimpa Yusuf. 
Maka mereka pun ditimpa tahun kelaparan hingga mereka binasa karenanya, mereka makan 
bangkai, tulang, dan seseorang dari mereka melihat antara dirinya dibumi dan langit seperti 
ada kabut. Lalu Abu Sufyan datang seraya berkata; 'Ya Muhammad, engkau datang 
memerintahkan kami untuk menyambung silaturrahmi, namun kaummu sekarang telah 
binasa, maka mintakanlah kepada Allah keselamatan. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
membaca: Maka tunggulah hari ketika langit membawa kabut yang nyata yang meliputi 
manusia. Inilah azab yang pedih. Mereka berdoa: "Ya Tuhan kami, lenyapkanlah dari kami 
azab itu. Sesungguhnya kami akan beriman." Hingga ayat: "Sesungguhnya (kalau) Kami akan 
melenyapkan siksaan itu agak sedikit sesungguhnya kamu akan kembali ingkar. (QS. 
Addukhan 10-15), Bagaimana siksa itu akan dilenyapkan dari mereka pada hari kiamat 
sedangkan mereka kembali kepada kekafiran. Itulah yang dimaksud dengan firman Allah: 
Ingatlah) hari (ketika) Kami menghantam mereka dengan hantaman yang keras. 
Sesungguhnya Kami adalah Pemberi balasan. (Ad Dukhan: 16). Yaitu pada perang Badar. 
Sedangkan Lizaaman (Al Furqan: 77), juga berarti perang Badar. Alif Laam Miim. Telah 
dikalahkan bangsa Rumawi di negeri yang terdekat. dan mereka sesudah dikalahkan itu akan 
menang. (Ar Ruum: 1-3). Dan kemenangan Ramawi telah berlalu. 



Bab: [Bab] Surat Ar Ruum ayat 30 
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4402. Telah menceritakan kepada kami 'Abdan Telah mengabarkan kepada kami Abdullah 
Telah mengabarkan kepada kami Yunus dari Az Zuhri dia berkata; Telah mengabarkan 
kepadaku Abu Salamah bin Abdurrahman bahwa Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Seorang bayi tidak dilahirkan (ke dunia ini) 
melainkan ia berada dalam kesucian (fitrah). Kemudian kedua orang tuanyalah yang akan 
membuatnya menjadi Yahudi, Nasrani, ataupun Majusi -sebagaimana hewan yang dilahirkan 
dalam keadaan selamat tanpa cacat. Maka, apakah kalian merasakan adanya cacat? ' 
kemudian beliau membaca firman Allah yang berbunyi: '...tetaplah atas fitrah Allah yang 
telah menciptakan manusia menurut fitrahnya itu. Tidak ada perubahan atas fitrah Allah.' 
(QS. Ar Ruum (30): 30). 


Bab: [Bab] Surat Luqman ayat 13 
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4403. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id Telah menceritakan kepada kami 
Jarir dari Al A'masy dari Ibrahim dari Al Qamah dari Abdullah radliallahu 'anhu dia berkata; 
Tatkala turun ayat: Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka 
dengan kezaliman.... (Al An'am: 82). Maka hal itu terasa berat bagi para sahabat Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, mereka berkata; Siapakah di antara kami yang tidak pernah 
mencampuri keimanannya dengan kezhaliman? Lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Bukan itu maksudnya, bukankah kalian pernah mendengar perkataan Lukman 
kepada anaknya Sesungguhnya kesyirikan itu adalah kezhaliman yang besar?. (Luqman: 13). 


Bab: [Bab] Surat Luqma ayat 34 
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4404. Telah menceritakan kepadaku Ishaq dari Jarir dari Abu Hayyan dari Abu Zur'ah dari 
Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Pada suatu hari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sedang berada bersama kami, lalu 
datanglah seorang laki-laki dengan berjalan kaki, lantas bertanya; "Wahai Rasulullah, apakah 
iman itu?" beliau menjawab: "Engkau beriman kepada Allah, malaikat-Nya, para Rasul-Nya, 
kitab-kitab-Nya, dan hari akhir." Lalu ia bertanya lagi; Wahai Rasulullah, apakah Islam itu?" 
Beliau menjawab: "Kamu beribadah kepada Allah dan tidak menyekutukan-Nya dengan 
sesuatu pun, menegakkan shalat, menunaikan zakat, dan puasa di bulan Ramadlan." 
Kemudian ia bertanya lagi; "Wahai Muhammad, apakah Ihsan itu?" beliau menjawab: 
"Engkau menyembah Allah seakan-akan engkau melihat-Nya. Jika engkau tidak dapat 
melihat-Nya sesungguhnya Dia melihatmu." la bertanya lagi, "Kapan hari kiamat datang?" 
beliau menjawab: "Orang yang ditanya tentangnya tidak lebih tahu dari orang yang 
bertanya, namun aku akan memberitahukan kepadamu tanda-tandanya; 'Apabila Seorang 
budak perempuan melahirkan anak majikannya, di antara tandanya juga; "Orang yang 
bertelanjang kaki dan dada menjadi pemimpin manusia. Itulah diantara tanda-tandanya. Ada 
lima hal yang tidak dapat mengetahuinya kecuali Allah saja; Sesungguhnya Allahlah yang 
mengetahui kapan terjadinya hari kiamat, kapan turunnya hujan, dan mengetahui apa yang 
ada di dalam rahim-rahim ibu. Kemudian orang yang bertanya tadi pergi. Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam berkata; 'Panggilkan orang itu! Maka para sahabat itu mencarinya untuk 
memanggilnya namun mereka tidak melihat sesuatu pun. Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 'Sesungguhnya itu Jibril, dia datang untuk mengajari manusia perkara 
agamanya.' 




4405. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sulaiman dia berkata; Telah menceritakan 
kepadaku Ibnu Wahab dia berkata; Telah menceritakan kepadaku Umar bin Muhammad bin 



Zaid bin Abdullah bin Umar bahwa Bapaknya menceritakan kepadanya; Sesungguhnya 
Abdullah bin Umar radliallahu 'anhuma berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Kunci-kunci perkara ghaib ada lima." lalu beliau membaca ayat; Sesungguhnya hanya pada 
Allah sajalah pengetahuan tentang Hari Kiamat.. (Luqman: 34). 

Bab: [Bab] Surat As Sajadah 17 




4406. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah Telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dari Abu Zinad dari Al A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: Allah Tabaraka wa Ta'ala berfirman: 'Aku telah 
menyiapkan bagi hamba-hambaku yang shalih sesuatu yang belum pernah dilihat mata, 
belum pernah didengar telinga dan tidak pernah terlintas dibenak manusia.' Abu Hurairah 
berkata; Jika kalian mau, bacalah ayat; "Tak seorangpun mengetahui berbagai nikmat yang 
menanti, yang indah dipandang sebagai balasan bagi mereka, atas apa yang mereka kerjakan 
(As Sajdah: 17)." Dan telah menceritakan kepada kami Ali dia berkata; Telah menceritakan 
kepada kami Sufyan Telah menceritakan kepada kami Abu Az Zinad dari Al A'raj dari Abu 
Hurairah dia berkata; Allah berfirman: -dengan redaksi yang sama-. Menurut riwayat Sufyan 
dia berkata; Apakah itu? 





4407. Telah menceritakan kepadaku Ishaq bin Nashr Telah menceritakan kepada kami Abu 
Usamah dari Al A'masy Telah menceritakan kepada kami Abu Shalih dari Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, Allah Ta'ala berfirman: "Aku telah 
menyiapkan bagi hamba-hambaku yang shalih sesuatu yang belum pernah dilihat mata, 
belum pernah didengar telinga dan tidak pernah terlintas dibenak manusia." Sebagai 
simpanan, biarkan apa yang diperlihatkan Allah pada kalian." Lalu beliau membaca ayat: 
"Tak seorangpun mengetahui berbagai nikmat yang menanti, yang indah dipandang sebagai 
balasan bagi mereka, atas apa yang mereka kerjakan (As Sajdah: 17). Abu Mu'awiyah 



berkata; dari Al A'masy dari Abu Shalih, Abu Hurairah membaca dengan lafazh 'Qurraat 
A'yiin.' 

Bab: [Bab] Surat al Ahzab ayat 6 
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4408. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Al Mundzir Telah menceritakan kepada 
kami Muhammad bin Fulaih Telah menceritakan kepada kami Bapakku dari Hilal bin Ali dari 
Abdurrahman bin Abu 'Amrah dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam dia berkata; "Tidaklah ada seorang mukmin kecuali aku lebih utama atas dirinya 
baik di dunia maupun di akhirat, bacalah jika engkau mau: "Nabi itu (hendaknya) lebih utama 
bagi orang-orang mukmin dari diri mereka sendiri.. (Al Ahzab: 6), " maka seorang mukmin 
manapun yang meninggal dan meninggalkan harta maka hendaklah ahli warisnya 
mewarisinya, dan barangsiapa meninggalkan hutang atau keluarga maka hendaklah ia 
datang kepadaku karena aku adalah walinya." 


Bab: [Bab] Surat al Ahzab ayat 5 
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4409. Telah menceritakan kepada kami Mu'ala bin Asad Telah menceritakan kepada kami 
Abdul 'Aziz bin Al Mukhtar Telah menceritakan kepada kami Musa bin Uqbah dia berkata; 
Telah menceritakan kepadaku Salim dari Abdullah bin Umar radliallahu 'anhuma bahwa Zaid 
bin Haritsah mantan budak Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam biasa kami panggil dengan 
Zaid bin Muhammad hingga Allah menurunkan ayat: "Panggillah dia dengan nama bapak- 
bapaknya, karena hal itu lebih adil di sisi Allah." (QS. Ahzab 5). 


Bab: [Bab] Surat al Ahzab ayat 23 


-X>- 





4410. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Basyar Telah menceritakan kepada 
kami Muhammad bin Abdullah Al Anshari dia berkata; Telah menceritakan kepadaku 
Bapakku dari Tsumamah dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu dia berkata; "Kami melihat 
ayat ini turun berkenaan dengan Anas bin An Nadir, yaitu ayat: Di antara orang-orang 
mukmin itu terdapat orang-orang yang menepati apa yang telah mereka janjikan kepada 
Allah, (Al Ahzab: 23). 




4411. Telah menceritakan kepada kami Abul Yaman Telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Az Zuhri dia berkata; Telah mengabarkan kepadaku Kharijah bin Zaid bin Tsabit bahwa 
Zaid bin Tsabit berkata; Tatkala kami mencatat ayat-ayat Al Qur'an dari beberapa Mushaf, 
aku kehilangan satu ayat dari surat Al Ahzab yang aku sering mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam membacanya. Aku tidak menemukannya dari siapapun kecuali 
hanya dari Khuzaimah Al Anshari, orang yang kesaksiannya dianggap oleh Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam sebanding dengan kesaksian dua orang laki-laki. Yaitu ayat: Di 
antara orang-orang mukmin itu terdapat orang-orang yang menepati apa yang telah mereka 
janjikan kepada Allah, (Al Ahzab: 23). 


Bab: [Bab] Surat al Ahzab ayat 28 
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4412. Telah menceritakan kepada kami Abul Yaman Telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Az Zuhri dia berkata; Telah mengabarkan kepadaku Abu Salamah bin Abdurrahman 
bahwa Aisyah radliallahu 'anha -istri Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam- mengabarkan 
kepadanya bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah mendatangi Aisyah ketika 
Allah menyuruhnya untuk memilih (cerai atau tetap bersama) para istrinya, beliau memulai 
denganku. Beliau bersabda: "Saya hendak memberitahukan kepadamu hal yang sangat 
penting, karena itu, janganlah kamu terburu-buru menjawabnya sebelum kamu 
bermusyawarah dengan kedua orang tuamu." Dia (Aisyah) berkata; Beliau tahu benar, kedua 



orang tuaku tidak akan mengizinkanku bercerai dengan beliau. Dia (Aisyah) melanjutkan; 
Kemudian beliau bersabda: "Sesungguhnya Allah berfirman: 'Wahai Nabi, katakanlah kepada 
istri-istrimu, jika kalian menghendaki kehidupan dunia beserta perhiasannya, marilah 
kuberikan kepadamu suatu pemberian, kemudian kuceraikan kamu dengan cara yang baik, 
dan jika kalian menghendaki Allah dan Rasul-Nya serta kampung akhirat, sesungguhnya Allah 
menyediakan pahala yang besar bagi yang berbuat kebajikan di antara kamu 1 . Al Ahzab: 28). 
Aisyah berkata; Apa untuk yang seperti ini saya harus minta musyawarah kepada kedua 
orang tuaku?, sudah tentu saya menghendaki Allah dan Rasul-Nya serta kampung akhirat. 

Bab: [Bab] Surat al Ahzab ayat 37 
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4413. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abdurrahim Telah menceritakan 
kepada kami Mu'alla bin Manshur dari Hammad bin Zaid Telah menceritakan kepada kami 
Tsabit dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu bahwa ayat ini: "Sedang kamu menyembunyikan 
di dalam hatimu apa yang Allah akan menyatakannya.. (Al Ahzab: 37). Diturunkan berkenaan 
dengan Zainab binti Jahsy dan Zaid bin Haritsah. 


Bab: [Bab] Surat al Ahzab ayat 51 






il\^A i)u {iilU 


4414. Telah menceritakan kepada kami Zakariya bin Yahya Telah menceritakan kepada kami 
Abu Usamah, Hisyam berkata; Telah menceritakan kepada kami dari Bapaknya dari Aisyah 
radliallahu 'anha dia berkata; Saya selalu cemburu kepada setiap wanita yang menyerahkan 
dirinya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, saya berkata; Apakah seorang wanita 
menyerahkan dirinya? Maka ketika Allah Azza Wa Jalla menurunkan ayat: "Kamu boleh 
menangguhkan (menggauli) siapa yang kamu kehendaki di antara mereka (isteri-isterimu) 
dan (boleh pula) menggauli siapa yang kamu kehendaki. Dan siapa-siapa yang kamu ingini 
untuk menggaulinya kembali dari perempuan yang telah kamu cerai maka tidak ada dosa 
bagimu...." (Al Ahzab: 51). Saya (Aisyah) berkata; Demi Allah, saya tidak melihat Rabbmu 
kecuali sangat cepat memenuhi keinganan anda. 
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4415. Telah menceritakan kepada kami Hibban bin Musa Telah mengabarkan kepada kami 
Abdullah Telah mengabarkan kepada kami 'Ashim Al Ahwal dari Mu'adzah dari Aisyah 
radliallahu 'anha bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam biasa meminta izin kepada 
kami jika tiba giliran beliau bersama salah satu istrinya setelah turunnya ayat: "Kamu boleh 
menangguhkan menggauli siapa saja yang kamu kehendaki di antara mereka dan boleh pula 
menggauli siapa saja yang kamu kehendaki. Dan siapa-siapa yang kamu ingini untuk 
menggaulinya kembali dari perempuan yang telah kamu cerai maka tidak ada dosa 
bagimu...." (Al Ahzab: 51). Maka Mu'adzah bertanya Aisyah; Apa yang kamu katakan kepada 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ketika beliau meminta izin kepadamu? Dia menjawab; Aku 
katakan kepada beliau jika hari itu hari giliranku, maka saya tidak akan memberikannya 
untuk yang lain. Hadits ini diriwayatkan pula oleh 'Abad bin 'Abad dia mendengar 'Ashim. 

Bab: [Bab] Surat al Ahzab ayat 53 




4416. Telah menceritakan kepada kami Musaddad Telah menceritakan kepada kami Yahya 
dari Humaid dari Anas dia berkata; Umar radliallahu 'anhu berkata; "Ya Rasulullah, di antara 
yang menemui engkau ada yang baik ada juga yang jahat, maka alangkah baiknya sekiranya 
engkau menyuruh para ummul mukminin memakai hijab. Maka Allah pun menurunkan ayat 
hijab." 
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4417. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abdullah Ar Raqasyi Telah 
menceritakan kepada kami Mu'tamir bin Sulaiman dia berkata; Aku mendengar Bapakku 
berkata; Telah menceritakan kepada kami Abu Mijlaz dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu 
dia berkata; Tatkala Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menikahi Zainab binti Jahsy, 
beliau mengundang orang-orang, lalu beliau menjamu mereka, mereka pun menikmati 
hidangan tersebut, kemudian mereka duduk dan berbincang-bincang." Lalu beliau merubah 
posisi seakan-akan ingin berdiri, namun orang-orang tidak juga berdiri, ketika beliau berdiri 
maka orang-orang pun ikut berdiri." Setelah itu tiga orang duduk lagi. Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam datang dan hendak masuk ke kamar Zainab, namun orang-orang masih tetap 
duduk-duduk, setelah itu mereka berdiri dan beranjak pergi. Anas berkata; Lalu saya 
mengabarkan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bahwa mereka sudah beranjak pergi." 
Kemudian beliau masuk dan saya mengikuti beliau masuk, lantas beliau menurunkan kain 
tirainya antara saya dengan beliau." Lalu Allah Azza Wa Jalla menurunkan (ayat): "Wahai 
orang-orang yang beriman, janganlah kalian masuk ke rumah Nabi.... (Al Ahzab: 53). 




4418. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb Telah menceritakan kepada kami 
Hammad bin Zaid dari Ayyub dari Abu Qilabah, Anas bin Malik berkata; Aku orang yang lebih 
tahu tentang ayat hijab ini, yaitu ketika Zainab binti Jahsy dihadiahkan kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam. Suatu ketika Zainab bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam di rumahnya, beliau membuat makanan lalu mengundang orang-orang. Kemudian 
mereka pun duduk-duduk sambil berbincang-bincang. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
sengaja keluar masuk, namun mereka masih duduk-duduk sambil berbincang-bincang. Maka 
Allah Ta'ala menurunkan ayat: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki 
rumah- rumah Nabi kecuali bila kamu diizinkan untuk makan dengan tidak menunggu- 
nunggu waktu masak makanannya..., hingga ayat: maka mintalah dari belakang tabir. (Al 
Ahzab: 53). Maka dibuatkanlah tabir dan orang-orang pun beranjak pergi. 
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4419. Telah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar Telah menceritakan kepada kami Abdul 
Warits Telah menceritakan kepada kami Abdul 'Aziz bin Shuhaib dari Anas radliallahu 'anhu 
dia berkata; ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menikah dengan Zaenab binti Jahsy, 
beliau membuat makanan yang terbuat dari roti dan daging. Lalu aku mengutus penyeru 
untuk mengundang makan-makan. Kemudian datanglah suatu kaum, mereka makan lalu 
keluar lagi. Setelah itu datang lagi satu kaum, setelah mereka makan, mereka pulang. Aku 
terus menyeru hingga tidak ada lagi yang dapat aku undang. Aku berkata; Ya Nabiyullah, aku 
sudah tidak mendapatkan orang yang dapat aku undang. Beliau bersabda: 'Angkatlah 
makanan kalian.' Namun disana ada tiga orang yang sedang berbincang-bincang. Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam keluar ke kamar Aisyah seraya berkata; Assalamu'alaikum wahai 
ahlu bait warahmatullah. Aisyah menjawab; Wa 'Alaikassalaam warahmatullah, bagaimana 
kamu mendapatkan istrimu? Semoga Allah memberkahi anda. Beliau berkeliling ke kamar 
seluruh istri-istri beliau dan mengucapkan kepada mereka sebagaimana yang beliau ucapkan 
kepada Aisyah, demikian juga mereka menjawab sebagaimana Aisyah menjawab. Kemudian 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam kembali, namun tiga orang itu masih tetap berbincang- 
bincang di rumah beliau. Padahal Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sangat pemalu. Lalu 
beliau pergi lagi ke kamar Aisyah, aku tidak tahu apakah aku sudah mengabarkan kepada 
beliau atau belum bahwa kaum tersebut sudah pulang semua. Lalu beliau kembali hingga 
tatkala beliau melangkahkan kakinya di pintu kamar, beliau menutupkan tabir antara aku 
dengan beliau, dan pada waktu itu turun ayat hijab. 








4420. Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Manshur Telah mengabarkan kepada kami 
Abdullah bin Bakr As Sahmi Telah menceritakan kepada kami Humaid dari Anas radliallahu 
'anhu dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengadakan walimah ketika 
menikah dengan Zainab binti Jahsy. Orang-orang pun merasa kenyang dengan roti dan 
daging. Kemudian beliau keluar ke kamar semua Ummul Mukminin, sebagaimana yang biasa 
beliau lakukan. Beliau mengucapkan salam kepada mereka dan mereka pun menjawab 
salam beliau. Beliau mendo'akan mereka, sebaliknya mereka pun mendo'akan beliau. 
Tatkala beliau kembali ke rumah, beliau melihat dua orang laki-laki sedang berbincang- 
bincang di rumah beliau. Melihat hal itu, beliau kembali dari rumahnya. Dan tatkala kedua 
orang itu melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam kembali, mereka akhirnya cepat-cepat 
pulang. Aku tidak tahu, apakah aku telah mengabarkan kepada beliau atau belum, mengenai 
kepulangan kedua orang itu. Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam kembali dan masuk 
ke rumah beliau seraya menutupkan tabir antara aku dan beliau. Pada waktu itu turun ayat 
hijab. Ibnu Abu Maryam berkata; Telah mengabarkan kepada kami Yahya Telah 
menceritakan kepadaku Humaid dia mendengar Anas dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 




4421. Telah menceritakan kepadaku Zakaria bin Yahya Telah menceritakan kepada kami Abu 
Usamah dari Hisyam dari Bapaknya dari Aisyah radliallahu ’anha dia berkata; "Pada suatu 
ketika Saudah keluar untuk hajatnya sesudah diwajibkannya hijab atas para wanita." la 
berkata; "Saudah adalah seorang wanita yang tinggi besar sehingga mudah sekali orang 
mengenalnya." Kemudian Umar melihatnya, dia pun memanggilnya; Wahai Saudah! 
Sungguh saya bisa mengenalimu, jika kamu keluar maka lihatlah bagaimana kamu keluar." 
Akhirnya Saudah berbalik pulang kepada Rasulullah shalallahu'alaihi wa sallam yang ketika 
itu beliau sedang makan malam di rumahku, ditangan beliau ada sepotong daging. Saudah 
pun masuk seraya berkata; Ya Rasulullah, Aku keluar untuk keperluanku, lalu Umar berkata 
begini dan begitu kepadaku. Aisyah berkata; Lalu Allah mewahyukan kepada beliau dan 
ketika wahyu telah tersampaikan padanya sepotong daging tersebut masih terdapat di 
tangan beliau tanpa beliau letakkan. Kemudian beliau bersabda: "Telah diperbolehkan bagi 
kalian untuk keluar dalam rangka memenuhi hajat kalian." 


Bab: [Bab] Surat al Ahzab ayat 54 
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4422. Telah menceritakan kepada kami Abul Yaman Telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Az Zuhri Telah menceritakan kepadaku Urwah bin Jubair bahwa 'Aisyah radliallahu 'anha 
berkata; bahwa Aflah, saudara Abu Al Qu'ais datang meminta izin untuk menemuinya 
setelah turunnya ayat hijab, Abu Al Qu'ais adalah ayah 'Aisyah dari susuan, Aisyah berkata; 
saya tidak akan mengizinkan Aflah masuk menemuiku sehingga saya meminta izin Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam terlebih dahulu. Karena bukan saudara Abu Al Qu'ais yang 
menyusuiku, tetapi istrinya yang menyusuiku. Setelah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
datang, saya berkata; Wahai Rasulullah, sesungguhnya Aflah, yaitu saudara Abu Al Qu'ais 
telah datang minta izin untuk menemuiku, namun saya menolak mengizinkannya sebelum 
aku meminta izin kepada engkau. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apa 
yang menghalangimu dari mengizinkan pamanmu?" Aisyah berkata; Ya Rasulullah, dia 
bukanlah yang menyusuiku, tapi istri Abu Al Qu'aislah yang menyusuiku. Lalu Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Izinkanlah ia, karena sesungguhnya ia adalah 
pamanmu, maka kamu akan beruntung.' Urwah berkata; Oleh karena itu Aisyah berkata; 
"Jadikanlah mahram saudara dari sesusuan sebagaimana kalian menjadikan mahram 
saudara dari keturunan." 


Bab: [Bab] Surat al Ahzab ayat 56 




4423. Telah menceritakan kepadaku Sa'id bin Yahya bin Sa'id Telah menceritakan kepada 
kami Bapakku Telah menceritakan kepada kami Mis'ar dari Al Hakam dari Ibnu Abu Laila dari 
Ka'ab bin 'Ujrah radliallahu 'anhu ketika dikatakan; Wahai Rasulullah, kami telah mengetahui 
salam kepadamu, lalu bagaimanakah caranya bershalawat kepadamu? Beliau menjawab: 
"Ucapkanlah; ALLAHUMMA SHALLI 'ALAA MUHAMMAD WA 'ALAA AALI MUHAMMAD 
KAMAA SHALLAITA 'ALAA AALI I IBRAAHIM INNAKA HAMIIDUM MAJIID. ALLAAHUMMA 
BAARIK 'ALAA MUHAMMAD WA'ALAA AALI MUHAMMAD KAMAA BAARAKTA 'ALAA 'AALI 
IBRAHIIMA INNAKA HAMIIDUM MAJIID." 



A^L&XLpv*^- J-^&ilWjsjl 

'o*\$\ fed?’$&& jI^ jt j jj^\^\ j' 

jTj^di'^Li' Alii 


u jj 


j^\^\ jTjj^\^\ f\j 


4424. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf Telah menceritakan kepada kami 
Al Laits dia berkata; Telah menceritakan kepadaku Ibnu Al Haad dari Abdullah bin Khabbab 
dari Abu Sa'id Al Khudzri dia berkata; Aku berkata; 'Ya Rasulullah, mengucapkan salam udah 
kami ketahui, lalu bagaimana mengucapkan shalawat kepadamu? Beliau menjawab: 
"Ucapkanlah: ALLAAHUMMA SHALLI 'ALAA MUHAMMAD, 'ABDIKA WA RASUULIKA KAMAA 
SHALAITA ALAA AALI IBRAHIM WA BAARIK AALA MUHAMMAD WA 'ALAA 'AALI 
MUHAMMAD KAMAA BAARAKTA 'ALAA IBRAHIM. - Abu Shalih berkata; dari Al Laits - dengan 
lafazh; 'AIAA MUHAMMAD WA 'ALAA 'AALI MUHAMMAD KAMAA BAARAKTA 'ALAA AALI 
IBRAHIM. 1 Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Hamzah Telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Abu Hazim dan Ad Daraawardi dari Yazid ia berkata dengan lafazh; ’KAMA 
SHALAITA 'ALAA IBRAHIM, WA BAARIK ALAA MUHAMMAD WA AALI MUHAMMAD KAMAA 
BARAKTA ALAA IBRAHIM WA AALI IBRAHIM.' 


Bab: [Bab] Surat al Ahzab ayat 69 
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4425. Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Ibrahim Telah mengabarkan kepada kami 
Rauh bin 'Ubadah Telah menceritakan kepada kami 'Auf dari Al Hasan dan Muhammad serta 
Khilas dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: Sesungguhnya Musa adalah orang yang sangat pemalu, hal itu sebagaimana 
firman Allah: "Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menjadi seperti orang-orang 
yang menyakiti Musa; maka Allah membersihkannya dari tuduhan-tuduhan yang mereka 
katakan. Dan adalah dia seorang yang mempunyai kedudukan terhormat di sisi Allah." (Al 
Ahzaab: 69). 



Bab:[Bab]Surat Saba'ayat 3 
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4426. Telah menceritakan kepada kami Al Humaidi Telah menceritakan kepada kami Sufyan 
Telah menceritakan kepada kami Amru dia berkata; Aku mendengar Ikrimah berkata; Aku 
mendengar Abu Hurairah berkata; Sesungguhnya Nabiyullah shallallahu ’alaihi wasallam 
bersabda: "Apabila Allah menetapkan satu perkara di atas langit maka para malaikat 
mengepakkan sayap-sayap mereka karena tunduk kepada firman-Nya, seakan-akan rantai 
yang berada di atas batu besar. Apabila hati mereka telah menjadi stabil, mereka berkata; 
'Apa yang difirmankan Rabb kalian? ' mereka menjawab; 'Al Haq, dan Dia Maha Tinggi lagi 
Maha Besar.' Jin-jin pencuri berita mendengarkannya, (mereka bersusun-susun) sebagian di 
atas sebagian yang lainnya. Mereka mencuri dengar kalimat lalu menyampaikannya kepada 
yang berada di bawahnya. Bisa jadi jin itu diterjang bintang sebelum menyampaikannya 
kepada yang di bawahnya, kemudian mereka menyampaikanya kepada lisan dukun atau 
tukang sihir. Bisa jadi mereka tidak diterjang oleh bintang sehingga dapat 
menyampaikannya, kemudian dicampur dengan seratus kebohongan. Maka kalimat yang 
didengar bisa sesuai dengan yang dari langit." 


Bab: [Bab] Surat Saba' ayat 46 
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4427. Telah menceritakan kepada kami AN bin Abdullah Telah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin Khazim Telah menceritakan kepada kami Al 'A'Masy dari Amru bin Murrah 



dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas radliallahu 'anhuma dia berkata; Suatu hari Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam naik ke Shofa dan berkata: Wahai orang-orang! Lalu orang-orang 
Quraisy pun berkumpul mendekati beliau. Mereka bertanya: Ada apa? Beliau menjawab: 
'Apa pendapat kalian jika aku memberitahu kalian bahwa ada musuh yang akan menyerang 
kalian dipagi hari atau di sore hari, apakah kalian akan membenarkanku (mempercayaiku)? 
Mereka menjawab: Tentu. Lalu beliau berkata: "Sesungguhnya aku memperingatkan kalian 
tentang adzab yang berat di hadapan kalian. Maka Abu Lahab berkata: Apakah untuk ini 
engkau mengumpulkan kami?! Celakalah kamu! Maka Allah azza wa j a 11 a menurunkan 
"Binasalah kedua tangan abu Lahab dan Sesungguhnya dia akan binasa." (QS. Al Lahab: 1). 

Bab: [Bab] Surat Yasin ayat 38 
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4428. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim Telah menceritakan kepada kami Al 
A'masy dari Ibrahim At Taimi dari Bapaknya dari Abu Dzar radliallahu 'anhu dia berkata; Aku 
pernah bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam di masjid pada saat matahari mulai 
terbenam. Lalu beliau bertanya; Wahai Abu Dzar, tahukah kamu dimana matahari 
terbenam? Aku menjawab; Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu. Beliau bersabda: 
"Sesungguhnya matahari itu pergi hingga ia bersujud di bawah Arsy. Itulah yang dimaksud 
firman Allah Ta'ala: "dan matahari berjalan ditempat peredarannya." Beliau bersabda: 
"Tempat peredarannya berada dibawah Arsy," (Yasiin: 38). 
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4429. Telah menceritakan kepada kami Al Humaidi Telah menceritakan kepada kami Waki' 
Telah menceritakan kepada kami Al A'masy dari Ibrahim At Taimi dari Bapaknya dari Abu 
Dzar dia berkata; Aku bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tentang firman Allah 
Ta'ala: "dan matahari berjalan ditempat peredarannya." Beliau bersabda: "Tempat 
peredarannya berada dibawah Arsy." (Yasiin: 38). 


Bab: [Bab] Surat Ash Shaaffaat ayat 139 




4430. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id Telah menceritakan kepada kami 
Jarir dari Al A'masy dari Abu Wa'il dari Abdullah radliallahu 'anhu dia berkata; Rasulullah 



shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak layak bagi seorang pun untuk mengatakan saya 
lebih baik dari Yunus bin Matta." 
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4431. Telah menceritakan kepadaku Ibrahim bin Al Mundzir Telah menceritakan kepada 
kami Muhammad bin Fulaih dia berkata; Telah menceritakan kepadaku Bapakku dari Hilal 
bin 'Ali dari Bani 'Amir bin Luay dari 'Atha bin Yasar dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dia berkata; "Barang siapa yang berkata; saya lebih baik dari 
Yunus bin Matta, maka ia telah berdusta." 


Bab: Bab 




4432. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basyar Telah menceritakan kepada 
kami Gundar Telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Al 'Awwam dia berkata; Aku 
bertanya kepada Mujahid mengenai ayat sajdah di dalam surat Shaad, lalu ia berkata; Ibnu 
'Abbas ditanya tentang hal itu lalu ia menjawab; "Mereka itulah orang-orang yang telah 
diberi petunjuk oleh Allah, maka ikutilah petunjuk mereka." (Al 'An'am: 90). Dan Ibnu Abbas 
sujud pada ayat itu. 
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4433. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Abdullah Telah menceritakan kepada 
kami Muhammad bin 'Ubaid At Thanafisi dari Al 'Awwam dia berkata; Aku bertanya kepada 
Mujahid mengenai ayat sajdah pada surat Shaad. la menjawab; Aku bertanya kepada Ibnu 
Abbas, pada ayat mana kamu bersujud? Ibnu Abbas menjawab; Apakah kamu tidak 
membaca; dan kepada sebahagian dari keturunannya (Nuh) yaitu Daud, Sulaiman,... (Al 
An'am: 84). Mereka itulah orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah, maka ikutilah 
petunjuk mereka. (Al An'am: 90). Nabi Daud adalah salah satu orang yang diperintahkan oleh 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam untuk kalian ikuti. Maka ketika Daud sujud pada surat 
itu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun sujud. 'UJAABUN, artinya lembaran hisab. 
Mujahid berkata; FI 'IZZATIN, yakni mereka dimuliakan. AL MILLAH AL AKHIRAH yaitu agama 
Quraisy yang bercampur kedustaan. JUNDUN MAA HUNAALIKA MAHZUUM, yaitu orang- 
orang Quraisy. 

Bab: [Bab] Surat Shaad ayat 35 


\L.&4 , Vs 


4434. Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Ibrahim Telah menceritakan kepada kami 
Rauh dan Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah dari Muhammad bin Ziyad dari Abu Hurairah 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: "Sesungguhnya jin ifrit telah 
meloncatiku semalam -atau beliau bersabda dengan kalimat yang serupa- untuk 
memutuskan shalatku maka Allah memberi kekuatan kepadaku darinya, dan sungguh aku 
ingin mengikatnya di salah satu tiang masjid, lalu pada pagi harinya kalian semua bisa 
melihatnya." Beliau bersabda lagi: "namun aku teringat akan doa saudaraku Sulaiman; 
'Tuhanku anugerahkanlah kepadaku kerajaan yang tidak dimiliki oleh seorangpun 
sesudahku.' Rauh berkata; "Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun melepaskannya 
dalam keadaan hina." 


Bab: [Bab] Surat Shaad ayat 86 
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4435. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id Telah menceritakan kepada kami 
Jarir dari Al A'masy dari Abu Dluha dari Masruq dia berkata; Ketika aku menemui Abdullah 
bin Mas'ud, ia berkata; Barang siapa yang mengetahui sesuatu hendaklah ia mengatakan apa 
yang diketahuinya. Dan barang siapa yang tidak mengetahuinya maka hendaklah ia 
mengatakan Allah yang Maha Tahu. Karena termasuk dari ilmu ketika ia tidak 
mengetahuinya, ia mengatakan; 'Allah Maha tahu. 1 Allah Azza wa Jalla berfirman kepada 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: Katakanlah (hai Muhammad): "Aku tidak meminta upah 
sedikitpun padamu atas da'wahku dan bukanlah aku termasuk orang-orang yang mengada- 
adakan. (Shaad: 86). Dan Aku akan menyampaikan kepada kalian tentang Kabut, 
sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menyeru orang-orang Quraisy untuk 
memeluk Islam, namun menangguhkan untuk menerimanya. Maka Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam shallallahu 'alaihi wasallam berdo'a: Ya Allah, tolonglah aku menghadapi mereka 
dengan mengirimkan kepada mereka tujuh tahun kelaparan sebagaimana tujuh tahun Yusuf. 
Maka mereka diserang tahun kelaparan hingga mereka makan bangkai dan kulit. Seseorang 
dari mereka melihat ada kabut antara dia dengan langit kerena rasa laparnya. Allah Azza Wa 
Jalla berfirman: Maka tunggulah hari ketika langit membawa kabut yang nyata yang meliputi 
manusia. Inilah azab yang pedih. (Ad Dukhan: 10-11). Abdullah berkata; maka mereka pun 
berdo'a: "Ya Tuhan kami, lenyapkanlah dari kami azab itu. Sesungguhnya kami akan 
beriman." Bagaimanakah mereka dapat menerima peringatan, padahal telah datang kepada 
mereka seorang rasul yang memberi penjelasan, kemudian mereka berpaling daripadanya 
dan berkata: "Dia adalah seorang yang menerima ajaran (dari orang lain) lagi pula seorang 
yang gila Sesungguhnya (kalau) Kami akan melenyapkan siksaan itu agak sedikit 
sesungguhnya kamu akan kembali (ingkar). (Ad Dukhan: 12-15). Apakah Adzab mereka akan 
dihentikan pada hari kiamat. Ibnu Mas'ud berkata; Maka adzab dihentikan, tetapi mereka 
kembali kepada kekufuran. Hingga Allah pun menghancurkan mereka pada perang Badar 
sebagaimana firman-Nya: "(Ingatlah) hari (ketika) Kami menghantam mereka dengan 
hantaman yang keras. Sesungguhnya Kami adalah Pemberi balasan." (Ad Dukhan: 16). 


Bab: [Bab] Surat Az Zumar 53 







4436. Telah menceritakan kepadaku Ibrahim bin Musa Telah mengabarkan kepada kami 
Hisyam bin Yusuf bahwa Ibnu Juraij mengabarkan kepada mereka dia berkata; Ya'laa, Sa'id 
bin Jubair telah mengabarkan kepadanya dari Ibnu Abbas radliallahu 'anhuma, bahwa orang- 
orang musyrik dahulu sering membunuh, sering berzina dan lalu mereka mendatangi Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam dan berkata; wahai Muhammad, apa yang engkau katakan dan 
engkau serukan adalah baik jika engkau mengabarkan kepada kami bahwa apa yang telah 
kami perbuat ada kafaratnya, lalu Allah Azza wa j a 11 a menurunkan ayat: Dan orang-orang 
yang tidak menyembah tuhan yang lain beserta Allah dan tidak membunuh jiwa yang 
diharamkan Allah (membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang benar dan tidak berzina, 
dan turunlah ayat: Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri 
mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. (Az Zumar: 53). 


Bab: [Bab] Surat Az Zumar 67 
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4437. Telah menceritakan kepada kami Adam Telah menceritakan kepada kami Syaiban dari 
Manshur dari Ibrahim dari Abidah dari Abdullah radliallahu 'anhu dia berkata; Seorang rahib 
datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu dia berkata; 'Ya Muhammad, Kami 
mendapatkan bahwa Allah Ta'ala memegang langit, bumi, pohon-pohon, air, binatang- 
binatang, dan seluruh makhluk dengan jari-Nya seraya berkata; 'Akulah Raja (Penguasa)! 
'Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun tertawa hingga nampak gigi serinya sebagai 
pembenaran terhadap perkataan rahib tersebut. Kemudian beliau membaca ayat: 'Dan 
mereka tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang semestinya padahal bumi 
seluruhnya dalam genggaman-Nya pada hari kiamat dan langit digulung dengan tangan 
kanan-Nya. Maha Suci Tuhan dan Maha Tinggi Dia dari apa yang mereka persekutukan.' (Az 
Zumar: 67). 
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4438. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin 'Ufair dia berkata; Telah menceritakan 
kepadaku Al Laits dia berkata; Telah menceritakan kepadaku Abdurrahman bin Khalid bin 
Musafir dari Ibnu Syihab dari Abu Salamah bahwa Abu Hurairah berkata; Aku mendengar 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah menggenggam bumi dan melipat 
langit dengan tangan kanannya seraya berkata: 'Akulah Raja, mana yang mengaku raja 
dibumi? 


Bab: [Bab] Surat Az Zumar 68 
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4439. Telah menceritakan kepadaku Al Hasan Telah menceritakan kepada kami Ismail bin 
Khalil Telah mengabarkan kepada kami Abdurrahim dari Zakaria bin Abu Zaidah dari 'Amir 
dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: 
Akulah orang yang pertama kali mengangkat kepalanya setelah tiupan sangkakala terakhir. 
Namun tiba-tiba aku melihat Musa bergantung dibawah Arsy, aku tidak tahu apakah ia ikut 
pingsan atau bangkit lebih dulu setelah tiupan sangkakala. 
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4440. Telah menceritakan kepada kami Amru bin Hafsh Telah menceritakan kepada kami 
Bapakku dia berkata; Telah menceritakan kepada kami Al A'masy dia berkata; Aku 
mendengar Abu Shalih berkata; Aku mendengar Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam beliau bersabda: "Antara dua tiupan sangkakala terdapat empat puluh." Mereka 
bertanya: Hai Abu Hurairah? Empat puluh harikah? Abu Hurairah berkata: 'Aku enggan 
menjawab.' Mereka bertanya: Empat puluh tahunkah? Abu Hurairah berkata: Aku enggan 
menjawab. Mereka bertanya: 'Empat puluh bulankah? ' Abu Hurairah berkata: Aku enggan 
menjawab. la berkata: Tidak ada sesuatupu pun melainkan telah hancur kecuali satu tulang, 
yaitu tulang ekor. Dari situlah manusia disusun. 
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4441. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah Telah menceritakan kepada kami Al 
Walid bin Muslim Telah menceritakan kepada kami Al Auza'i dia berkata; Telah menceritakan 
kepadaku Yahya bin Abu Katsir dia berkata; Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin 
Ibrahim At Taimi dia berkata; Telah menceritakan kepadaku Urwah bin Zubair dia berkata 
kepada Abdullah bin Amru bin Al Ash; "Kabarkanlah kepadaku perbuatan paling kejam yang 
dilakukan kaum musyrikin terhadap Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Dia berkata; 
"Ketika Rasulullah sedang shalat di halaman Ka'bah tiba-tiba 'Uqbah bin Abi Mu'aith 
menghampiri beliau dan menarik bahunya shallallahu 'alaihi wasallam serta melilitkan 
bajunya ke leher beliau dan mencekiknya kuat-kuat. Kemudian Abu Bakar mendekatinya, 
lalu dia menarik bahunya dan mendorongnya dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
seraya berkata: "Apakah kamu akan membunuh seorang laki-laki karena dia menyatakan: 
"Rabbku adalah Allah, padahal telah datang kepadamu keterangan-keterangan dari 
Rabbmu." 


Bab: [Bab] Surat Fushilat ayat 22 
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4442. Telah menceritakan kepada kami As Shalt bin Muhammad Telah menceritakan kepada 
kami Yazid bin Zura'i dari Rauh bin Al Qasim dari Manshur dari Mujahid dari Abu Ma'mar dari 
Ibnu Mas'ud mengenai firman Allah: "Kamu sekali-sekali tidak dapat bersembunyi dari 
kesaksian pendengaran, penglihatan dan kulitmu kepadamu bahkan kamu mengira bahwa 
Allah tidak mengetahui kebanyakan dari apa yang kamu kerjakan." (Fushshilat: 22). Ada dua 
orang Quraisy salah dan seorang lagi dari Tsaqif, atau dua orang dari Tsaqif sedangkan satu 
lagi dari Quraisy disisi Ka'bah. Salah seorang mereka berkata kepada yang lainnya; Apakah 



menurut kalian Allah mendengar perkataan kita ini? Sebagian berkata: Dia mendengar 
sebagian saja. Sebagian yang lain berkata; Jika Dia mendengar sebagiannya pasti Dia 
mendengar semuanya. Maka turunlah ayat; "Kamu sekali-sekali tidak dapat bersembunyi 
dari kesaksian pendengaran, penglihatan dan kulitmu kepadamu bahkan kamu mengira 
bahwa Allah tidak mengetahui kebanyakan dari apa yang kamu kerjakan." (Fushshilat: 22). 

Bab: [Bab] Surat Fushilat ayat 23 
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4443. Telah menceritakan kepada kami Al Humaidi Telah menceritakan kepada kami Sufyan 
Telah menceritakan kepada kami Manshur dari Mujahid dari Abu Ma'mar dari Abdullah 
radliallahu 'anhu dia berkata; Suatu ketika ada tiga orang berkumpul di samping Ka'bah; dua 
orang dari Quraisy dan satu orang dari Tsaqif atau yang dua orang dari Tsaqif dan satu orang 
dari Quraisy, perut mereka besar namun hati mereka sedikit memiliki ilmu, lalu salah 
seorang dari mereka berkata: Apakah menurut kalian Allah mendengar apa yang kita 
katakan? Yang lain berkata: Jika kita berbicara dengan keras Dia mendengarnya dan jika kita 
berkata dengan pelan Dia tidak mendengarnya, sedangkan yang lainnya lagi berkata: Jika Dia 
mendengar ketika kita bicara keras, pasti Dia juga mendengar ketika kita bicara pelan. 
kemudian Allah menurunkan ayat: "Kamu sekali-sekali tidak dapat bersembunyi dari 
kesaksian pendengaran, penglihatan dan kulitmu kepadamu bahkan kamu mengira bahwa 
Allah tidak mengetahui kebanyakan dari apa yang kamu kerjakan" (Fushshilat: 22). Sufyan 
bercerita kepada kami mengenai Hadits ini, ia berkata; Telah menceritakan kepada kami 
Manshur atau Ibnu Abu Najih atau Flumaid salah satu atau dua orang dari mereka. Kemudian 
ia menetapkan riwayat Manshur dengan meninggalkan yang lainnya. Telah menceritakan 
kepada kami Amru bin Ali Telah menceritakan kepada kami Yahya Telah menceritakan 
kepada kami Sufyan At Tsauri dia berkata; Telah menceritakan kepadaku Manshur dari 
Mujahid dari Abu Ma'mar dari Abdullah dengan Hadits yang serupa. 



Bab: [Bab] Surat Asy Syura ayat 23 








4444. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basyar Telah menceritakan kepada 
kami Muhammad bin Ja'far Telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Abdul Malik bin 
Maisarah dia berkata; Aku mendengar Thawus dari Ibnu Abbas radliallahu 'anhuma bahwa ia 
ditanya mengenai firman Allah: kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan ... (QS. Asysyura 
23), maka Sa'id bin Jubair berkata; 'Qurbaa' maksudnya adalah Keluarga Muhammad 
shallallahu 'alaihi wasallam. Ibnu 'Abbas berkata; "Engkau terlalu terburu-buru, 
sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bukanlah marga (clan) dari Quraisy 
selain beliau shallallahu 'alaihi wasallam hanyalah mempunyai hubungan keluarga dengan 
mereka. Ibnu Abbas berkata; maksudnya kecuali kalian bisa menyambung hubungan 
kekeluargaan antara diriku dengan kalian." 


Bab: [Bab] Surat Az Zuhruf ayat 77 
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4445. Telah menceritakan kepada kami Hajjaj bin Minhal Telah menceritakan kepada kami 
Sufyan bin Uyainah dari Amru dari 'Atha dari Shafwan bin Ya'la dari Bapaknya dia berkata; 
Aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam di atas mimbar membaca ayat: Mereka 
berseru: "Hai Malik biarlah Tuhanmu membunuh kami saja." (Az Zukhruf: 77). Qatadah 
berkata; MATSALAN LIL AAKHARIIN; Yaitu pelajaran bagi orang-orang sesudah mereka. 


Bab: [Bab] Surat Ad Dukhaan ayat 10 






4446. Telah menceritakan kepada kami 'Abdan dari Abu Hamzah dari Al A'masy dari Muslim 
dari Masruq dari Abdullah dia berkata; lima hal telah berlalu; Kabut, kekalahan Ramawi, 
terbelah bulan, Hantaman keras dan kematian." 

Bab: [Bab] Surat Ad Dukhaan ayat 11 
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4447. Telah menceritakan kepada kami Yahya Telah menceritakan kepada kami Abu 
Mu'awiyah dari Al A'masy dari Muslim dari Masruq dia berkata; Abdullah berkata; 
sesungguhnya ayat ini adalah bagi orang-orang Quraisy tatkala mereka durhaka kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam. lalu beliau mendoakan mereka agar tertimpa kelaparan seperti 
kaum Yusuf. Mereka tertimpa kemarau dan penderitaan hingga seseorang melihat ke langit, 
ia melihat seperti wujud kabut antara dirinya dan langit, hingga mereka memakan tulang 
karena musim kemarau itu. Maka Allah menurunkan ayat: "Maka tunggulah hari ketika langit 
membawa kabut yang nyata, yang meliputi manusia." (Ad Dukhaan: 10). Seseorang 
kemudian mendatangi nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan berkata: Wahai Rasulullah, 
mintakan hujan pada Allah untuk Mudlar karena mereka telah binasa. Beliau bersabda 
kepada Mudlar: "Sesungguhnya kau gegabah." Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
berdoa meminta hujan untuk mereka lalu Allah 'azza wajalla menurunkan hujan, lalu 
turunlah ayat: "Sesungguhnya (kalau) kami akan melenyapkan siksaan itu agak sedikit. 
Sesungguhnya kamu akan kembali (ingkar)." (Ad Dukhaan: 10-15). Dan saat mereka 
mendapatkan kemakmuran, mereka kembali lagi seperti semula. Lalu Allah 'azza wajalla 
menurunkan: (Ingatlah) hari (ketika) Kami menghantam mereka dengan hantaman yang 
keras. Sesungguhnya Kami adalah Pemberi balasan. (Ad Dukhaan: 16). Abdullah berkata: 
Maksudnya yaitu perang Badar. 


Bab: [Bab] Surat Ad Dukhaan ayat 12 
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4448. Telah menceritakan kepada kami Yahya Telah menceritakan kepada kami Waki' dari Al 
A'masy dari Abu Ad Dluha dari Masruq dia berkata; ketika aku menemui Abdullah dia 
berkata; Diantara tanda pemahaman (ilmu) seseorang adalah dengan mengatakan Allahu 
a'lam untuk sesuatu yang tidak ia ketahui. Sesungguhnya Allah berfirman kepada Nabi-Nya: 
Katakanlah (hai Muhammad): "Aku tidak meminta upah sedikitpun padamu atas da'wahku 
dan bukanlah aku termasuk orang-orang yang mengada-adakan. (Shaad: 86). Sesunggunya 
kaum Quraisy tatkala menyerang Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan mendurhakai beliau, 
beliau mendoakan mereka: "Ya Allah timpakan kepada mereka kelaparan seperti kaum 
Yusuf. Maka mereka tertimpa tahun kekeringan dan penderitaan hingga mereka memakan 
tulang dan bangkai. Seseorang melihat ke langit, ia melihat seperti wujud kabut antara 
dirinya dan langit karena kelaparan. Lalu mereka berkata; "Ya Tuhan kami, lenyapkanlah dari 
kami azab itu. Sesungguhnya kami akan beriman." Maka dikatakan kepada beliau, jika kami 
lenyapkan adzab dari mereka, mereka akan kembali durhaka. Namun Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam memohon kepada Rabbnya, Allah pun melenyapkannya dari mereka. 
Kemudian mereka kembali durhaka. Maka Allah membalas mereka pada hari perang Badar, 
itulah yang dimaksud firman Allah: "Maka tunggulah hari ketika langit membawa kabut yang 
nyata, yang meliputi manusia. inilah azab yang pedih." Hingga ayat: Sesungguhnya Kami 
adalah Pemberi balasan. 


Bab: [Bab] Surat Ad Dukhaan ayat 13 
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4449. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb Telah menceritakan kepada kami 
Jarir bin Hazim dari Al A'masy dari Abu Ad Dluha dari Masruq dia berkata; Aku menemui 



Abdullah lalu ia berkata; Sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tatkala 
menyeru kaum Quraisy, mereka mendustakannya dan berbuat durhaka kepada beliau. Maka 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berdo'a: "Ya Allah timpakan kepada mereka kelaparan 
seperti kaum Yusuf. Maka mereka tertimpa tahun kelaparan hingga mereka memakan 
bangkai. Salah seorang dari mereka berdiri melihat ke langit, ia melihat seperti wujud kabut 
antara dirinya dan langit karena kelaparan dan keletihan. Kemudian Abdullah membaca: 
"Maka tunggulah hari ketika langit membawa kabut yang nyata, yang meliputi manusia. 
inilah azab yang pedih." Hingga ayat: Sesungguhnya (kalau) Kami akan melenyapkan siksaan 
itu agak sedikit sesungguhnya kamu akan kembali (ingkar). Abdullah berkata; Maka 
bagaimana siksa itu akan dilenyapkan dari mereka pada hari kiamat? Dia juga berkata; 
'Hantaman keras maksudnya adalah pada waktu perang Badar.' 

Bab: [Bab] Surat Ad Dukhaan ayat 14 
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4450. Telah menceritakan kepada kami Bisyr bin Khalid Telah mengabarkan kepada kami 
Muhammad Telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Sulaiman dan Manshur dari Abu 
Ad Dluha dari Masruq dia berkata; Abdullah berkata; Sesungguhnya Allah mengutus 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam seraya berkata; Katakanlah (hai Muhammad): "Aku 
tidak meminta upah sedikitpun padamu atas da'wahku dan bukanlah aku termasuk orang- 
orangyang mengada-adakan. (Shaad: 86). Dan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tatkala 
melihat kaum Quraisy berbuat durhaka kepada beliau, beliau shallallahu 'alaihi wasallam 
berdo'a: "Ya Allah timpakan kepada mereka kelaparan seperti kaum Yusuf. Maka mereka 
tertimpa tahun kelaparan hingga mereka memakan tulang dan kulit. Yang lainnya 
mengatakan; hingga memakan kulit dan bangkai. Salah seorang dari mereka berdiri melihat 
ke langit, ia melihat seperti wujud kabut antara dirinya dan langit. Kemudian Abu Sufyan 
menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam seraya berkata; Wahai Muhammad, 
sesungguhnya kaummu telah binasa, maka do'akanlah kepada Allah agar Dia melenyapkan 
adzab dari mereka. Lalu beliau mendoakannya. Kemudian beliau bersabda: 'Apakah kalian 
akan kembali durhaka setelah ini? Sedangkan di dalam Hadits Manshur disebutkan; 
Kemudian beliau membaca: "Maka tunggulah hari ketika langit membawa kabut yang nyata, 
yang meliputi manusia. inilah azab yang pedih." Hingga ayat: Sesungguhnya (kalau) Kami 



akan melenyapkan siksaan itu agak sedikit sesungguhnya kamu akan kembali (ingkar). 
Abdullah berkata; Maka bagaimana siksa itu akan dilenyapkan dari mereka pada hari 
kiamat? Padahal telah berlalu kabut, hantaman keras dan kematian. Yang lainnya 
menambahkan; dan terbelahnya bulan. Dan satu lagi menambahkan; dan kekalahan 
Ramawi.' 


Bab: [Bab] Surat Ad Dukhaan ayat 16 


i ^il\ jiiLl 


4451. Telah menceritakan kepada kami Yahya Telah menceritakan kepada kami Waki' dari Al 
A'masy dari Muslim dari Masruq dari Abdullah dia berkata; lima hal telah berlalu; "Kematian, 
kekalahan Ramawi, hantaman keras, terbelahnya bulan, dan kabut." 


Bab: [Bab] Surat al Jasyiah ayat 24 




4452. Telah menceritakan kepada kami Al Humaidi Telah menceritakan kepada kami Sufyan 
Telah menceritakan kepada kami Az Zuhri dari Sa'id bin Al Musayyab dari Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah Azza 
wa Jalla berfirman: Anak Adam telah menyakiti-Ku dia suka mencela masa. Padahal Aku 
pencipta masa. Akulah yang menggilir siang dan malam." 


Bab: [Bab] Surat al Ahqaaf ayat 17 
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4453. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Ismail Telah menceritakan kepada kami 
Abu 'Awanah dari Abu Bisyr dari Yusuf bin Mahik dia berkata; Mu'awiyah mengangkat 
Marwan untuk pemimpin di Hijaz. Lalu Marwan menyebut-nyebut kebaikan Yazid bin 
Mu'wiyah agar ia dibai'at setelah bapaknya. Kemudian Abdurrahman bin Abu Bakr berkata 
sesuatu kepadanya yang membuat ia marah. Maka Marwan berkata; Tangkaplah ia. 



Abdurrahman pun masuk ke rumah Aisyah hingga mereka tidak mampu menangkapnya. 
Marwan berkata; Rumah ini adalah rumah yang di dalamnya Allah menurunkan ayat: Dan 
orangyang berkata kepada dua orang ibu bapaknya: "Cis bagi kamu keduanya, apakah kamu 
keduanya memperingatkan kepadaku bahwa aku akan dibangkitkan, padahal sungguh telah 
berlalu beberapa umat sebelumku?, (Al Ahqaf: 17). Maka Aisyah pun berkata dibalik tabir; 
Allah tidak menurunkan sesuatu pun dari Al Qur'an kepada kami, kecuali Dia hanya 
menurunkan tentang udzurku (pembebasanku) mengenai berita bohong. 

Bab: [Bab] Surat al Ahqaaf ayat 24 
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4454. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin 'Isa Telah menceritakan kepada kami 
Ibnu Wahab Telah mengabarkan kepada kami Amru bahwa Abu An Nadrl menceritakan 
kepadanya, dari Sulaiman bin Yasar dari Aisyah radliallahu 'anha -istri Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam- ia berkata; "Saya tidak pernah melihat Rasulullah shalallahu'alaihi wa 
sallam tertawa terbahak-bahak hingga terlihat anak lidahnya, beliau hanya tersenyum." 
Aisyah berkata; "Apabila beliau melihat awan atau angin maka hal itu dapat diketahui pada 
wajahnya." Dia berkata; "Wahai Rasulullah! Apabila orang-orang melihat awan, mereka 
sangat bahagia berharap supaya turun hujan. Sedangkan saya melihat engkau setiap kali 
melihatnya tampak kekhawatiran di wajahmu." Beliau bersabda: "Wahai Aisyah! Saya tidak 
merasa aman, jangan-jangan isinya mendatangkan siksaan. Telah diadzab suatu kaum 
dengan angin dan suatu kaum lagi melihat adzab, namun dia malah mengatakan; 'Ini adalah 
awan yang mengandung hujan, yang akan menghujani kami (padahal justru awan itu akan 
mendatangkan siksa)'. (QS. Al Ahqaf 24)." 


Bab: [Bab] Surat Muhammad ayat 22 
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4455. Telah menceritakan kepada kami Khalid bin Makhlad Telah menceritakan kepada kami 
Sulaiman dia berkata; Telah menceritakan kepadaku Mu'awiyah bin Abu Muzarrad dari Sa'id 
bin Yasar dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau 
bersabda: 'Setelah Allah Azza wa Jalla menciptakan semua makhluk, maka rahim pun berdiri 
bangkit dan memegang pinggang Ar Rohman, lalu ia berkata; 'Inikah tempat bagi yang 
berlindung dari terputusnya silaturahim (Menyambung silaturahim). 1 Allah Subhanahu wa 
Ta'ala menjawab: Tidakkah kamu rela bahwasanya Aku akan menyambung orang yang 
menyambungmu dan memutuskan yang memutuskanmu? ' Rahim menjawab; 'Tentu wahai 
Rabbku.' Allah berfirman: 'Itulah yang kamu miliki.' Abu Hurairah: 'Jika kamu mau, maka 
bacalah ayat berikut ini: Maka apakah kiranya jika kamu berkuasa kamu akan berbuat 
kerusakan di muka bumi dan memutuskan hubungan kekeluargaan? (QS. Muhammad 22). 
Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Hamzah Telah menceritakan kepada kami 
Hatim dari Mu'awiyah dia berkata; Telah menceritakan kepadaku pamanku, Abu Al Khabab 
Said bin Yasar dari Abu Hurairah mengenai Hadits ini. Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: Jika kalian mau, bacalah oleh kalian: Maka apakah kiranya jika kamu 
berkuasa kamu akan berbuat kerusakan di muka bumi dan memutuskan hubungan 
kekeluargaan? (Muhammad: 22). Telah menceritakan kepada kami Bisyr bin Muhammad 
Telah mengabarkan kepada kami Abdullah Telah mengabarkan kepada kami Mu'awiyah bin 
Abu Al Muzarrad mengenai Hadits ini. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: jika 
kalian mau, bacalah ayat: Maka apakah kiranya jika kamu berkuasa kamu akan berbuat 
kerusakan di muka bumi dan memutuskan hubungan kekeluargaan? (Muhammad: 22). 


Bab: [Bab] Surat Al Fath ayat 1 





4456. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Zaid bin 
Aslam dari Bapaknya bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pergi dalam salah satu 
perjalanannya. Dan Umar bin Khattab bersama beliau pada malam hari itu. Umar bertanya 
kepada beliau tentang suatu hal, namun beliau tidak menjawabnya. Dia bertanya lagi, 
namun beliau tetap tidak menjawab. Dia bertanya lagi, namun beliau tetap tidak menjawab. 
' Umar berkata; "Huss kamu, 'Umar. Kamu telah memaksa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam tiga kali namun semuanya itu tidak ada yang dijawabnya.' 'Umar berkata; "Saya 
gerakkan untaku, dan aku maju ke hadapan orang-orang, saya khawatir jika turun padaku Al 
qur'an. tidak berapa lama, saya mendengar orang yang berteriak ke arahku." ('Umar 
radliallahu 'anhu) berkata; "Saya berkata; "Saya khawatir jika ada ayat yang turun kepadaku, 
" 'Umar radliallahu 'anhu berkata; "Maka saya mendatangi Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam. Saya mengucapkan salam kepada beliau. Beliau bersabda: 'Telah turun padaku 
tadi malam satu surat, yang lebih saya cintai daripada matahari terbit'. Beliau membaca: 
'INNAA FATAHNA LAKA FATHAN MUBINAA'." (QS. Alfath). 




4457. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basyar Telah menceritakan kepada 
kami Ghundar Telah menceritakan kepada kami Syu'bah Aku mendengar Qatadah dari Anas 
radliallahu 'anhu mengenai firman Allah: 'INNAA FATAFINA LAKA FATHAN MUBINAA'." la 
berkata; yaitu Al Hudaibiyah. 




4458. Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim Telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah Telah menceritakan kepada kami Mu'awiyah bin Qurrah dari Abdullah bin Mughaffal 
dia berkata; pada waktu fathu Makkah, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam membaca surat Al 
Fath, dan beliau mengulang-ngulangnya. Mu'awiyah berkata; Jika aku ingin menceritakan 
kepada kalian bacaan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, tentu akan aku ceritakan.' 


Bab: [Bab] Surat Al Fath ayat 2 
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4459. Telah menceritakan kepada kami Shadaqah bin Al Fadl Telah mengabarkan kepada 
kami Ibnu Uyainah Telah menceritakan kepada kami Ziyad yaitu Ibnu 'llaaqah bahwa dia 
mendengar Al Mughirah berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berdiri shalat hingga 



kedua telapak kakinya bengkak-bengkak. Maka dikatakan kepada beliau; 'Bukankah Allah 
telah mengampuni anda terhadap dosa-dosa anda yang lalu maupun yang akan datang? 
Beliau menjawab: "Tidak bolehkah saya menjadi hamba yang bersyukur." 
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4460. Telah menceritakan kepada kami Al Hasan bin Abdul Aziz Telah menceritakan kepada 
kami Abdullah bin Yahya Telah mengabarkan kepada kami Haiwah dari Abu Al Aswad dia 
mendengar Urwah dari Aisyah radliallahu 'anha bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
melaksanakan shalat malam hingga kaki beliau bengkak-bengkak. Aisyah berkata: Wahai 
Rasulullah, kenapa Anda melakukan ini padahal Allah telah mengampuni dosa anda yang 
telah berlalu dan yang akan datang? Beliau bersabda: "Apakah aku tidak suka jika menjadi 
hamba yang bersyukur?" Dan tatkala beliau gemuk, beliau shalat sambil duduk, apabila 
beliau hendak ruku 1 maka beliau berdiri kemudian membaca beberapa ayat lalu ruku.' 


Bab: [Bab] Surat Al Fath ayat 8 
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4461. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Maslamah Telah menceritakan kepada 
kami Abdul 'Aziz bin Abu Salamah dari Hilal bin Abu Hilal dari 'Atha bin Yasar dari Abdullah 
bin Amru bin Al 'Ash radliallahu 'anhuma bahwa ayat yang di dalam Al Qur'an ini: "Hai Nabi, 
sesungguhnya Kami mengutusmu untuk jadi saksi, dan pembawa kabar gembira dan 
pemberi peringatan.., " (Al Fathu: 8). Sama dengan ayat yang ada di dalam Taurat berbunyi: 
"Hai Nabi, sesungguhnya Kami mengutusmu untuk jadi saksi, dan pembawa kabar gembira 
dan pemberi peringatan dan pelindung bagi orang-orang 'Arab, kamu adalah hamba-Ku dan 
Rasul-Ku, dan Aku menamaimu Al Mutawakkil (orang yang bertawakkal tinggi). Engkau 
bukan orang yang berperangai buruk, juga bukan berwatak keras dan bukan sakhkhob 
(orang yang cerewet, berteriak keras-keras) di pasar." Dan beliau tidak membalas kejahatan 
dengan kejahatan serupa akan tetapi beliau mema'afkan dan mengampuninya, dan Allah 
tidak akan mewafatkan beliau sampai beliau meluruskan Millah (dien) Nya yang bengkok. 



hingga manusia mengucapkan Laa llaaha IIIAIIah, sehingga dengannya beliau dapat 
membukakan mata yang buta, telinga yang tuli dan hati yang lalai." 


Bab: [Bab] Surat Al Fath ayat 4 
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4462. Telah menceritakan kepada kami Ubaidullah bin Musa dari Israil dari Abu Ishaq dari Al 
Baraa radliallahu 'anhu dia berkata; Ketika seorang laki-laki dari sahabat Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam membaca, kuda miliknya sudah dalam keadaan terikat 
dirumahnya. Namun ia selalu merasa tidak tenang, ia lari keluar, tapi ia tidak melihat 
sesuatu, dan hal itu selalu membuat ia tidak tenang. Di pagi harinya ia mengabarkan hal itu 
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Ketenangan itu akan turun bersama Al Qur'an." 


Bab: [Bab] Surat Al Fath ayat 18 



4463. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id Telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dari Amru dari Jabir dia berkata; "Pada hari Hudaibiyah kami berjumlah seribu empat 
ratus." 
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4464. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah Telah menceritakan kepada kami 
Syababah Telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Qatadah dia berkata; Aku 
mendengar 'Uqbah bin Shahban dari Abdullah bin Mughaffal Al Muzani, Sesungguhnya aku 
termasuk orang yang menghadiri peristiwa bai'atur Ridwan. Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam melarang melempar buruan dengan batu. Dan dari Uqbah bin Shahban dia 
berkata; Aku mendengar Abdullah bin Mughaffal Al Muzani berkata mengenai kencing 
ditempat pemandian menyebabkan rasa was-was. 








4465. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Al Walid Telah menceritakan kepada 
kami Muhammad bin Ja'far Telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Khalid dari Abu 
Qilabah dari Tsabit bin Dlahak radliallahu 'anhu, dan dia termasuk peserta bai'atur Ridwan. 




4466. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Ishaq As Sulami Telah menceritakan 
kepada kami Ya'la Telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz bin Siyah dari Habib bin Abu 
Tsabit dia berkata; Aku menemui Abu Wa'il untuk menanyakan sesuatu. Katanya; ketika itu 
kami di Shiffin, lantas seseorang berkata; Tidakkah kamu telah melihat orang-orang yang 
menyeru kepada kitabullah?. Maka AN menjawab; 'Ya.' Sahal bin Hunaif berkata; Tolong 
koreksilah diri kalian, sungguh aku pernah melihat kami pada hari perjanjian Hudaibiyah, 
yang terjadi antara Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan kaum Musyrikin, kalaulah kita 
berpendapat untuk berperang maka tentu kita akan berperang, hingga Umar datang dan 
berkata; 'Bukankah kita berada dalam kebenaran sedangkan mereka dalam kebatilan, 
bukankah orang-orang yang terbunuh dari kami berada di Surga, sedangkan orang-orang 
yang terbunuh dari mereka berada di Neraka? Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menjawab; 
'Ya.' Umar berkata; kalau begitu kenapa kita merendahkan agama kita dan kembali, padahal 
Allah belum memutuskan untuk kita. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
Wahai Ibnu Khaththab; Sesungguhnya aku Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, sekali-kali 
Allah tidak akan menyia-nyiakanku. Maka Umar pun kembali dalam keadaan tidak puas dan 
tidak sabar, lalu ia menemui Abu Bakr seraya berkata; Wahai Abu Bakr, bukankah kita 
berada dalam kebenaran dan mereka dalam kebatilan, Abu Bakr menjawab; Wahai Ibnu 
Khatthab, sesunggunya ia adalah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, Allah pasti tidak 
akan menyia-nyiakannya untuk selama-lamanya, maka turunlah surat Al Fath. 


Bab: [Bab] Surat al Hujurat ayat 2 
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4467. Telah menceritakan kepada kami Yasarah bin Shafwan bin Jamil Al Lakhmi Telah 
menceritakan kepada kami Nafi 1 bin Umar dari Ibnu Abu Mulaikah dia berkata; hampir saja 
dua orang terbaik binasa, yaitu Abu Bakar dan 'Umar radliallahu 'anhuma, keduanya 
mengangkat suara mereka di hadapan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Yaitu tatkala datang 
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam utusan Bani Tamim. salah satu dari keduanya 
menunjuk Al Aqra' bin Habis Al Hanzhali, saudara Bani Mujasyi', dan yang lain menunjuk 
pada yang lainnya. Abu Bakar berkata kepada 'Umar, sesungguhnya kamu hanya ingin 
menyelisihiku. 'Umar berkata, saya tidak menginginkannya, lalu kedua suaranya meninggi di 
sisi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam maka turunlah ayat; Hai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu meninggikan suaramu melebihi suara nabi, Ibnu Az Zubair berkata, 'Maka 
Umar setelah turun ayat itu tidaklah mendengar perkataan Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam hingga ia betul-betul memahaminnya. Dan Ibnu Az Zubair tidak menyebutkan hal 
itu dari Bapaknya (kakeknya) yaitu Abu Bakr. 
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4468. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah Telah menceritakan kepada kami 
Azhar bin Sa'ad Telah mengabarkan kepada kami Ibnu 'Aun dia berkata; Telah memberitakan 
kepadaku Musa bin Anas dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam mencari Tsabit bin Qais, lalu seeorang berkata; Ya Rasulullah, Aku tahu keberadaan 
dia, lalu dia mendatanginya dan ditemuinya sedang duduk di rumahnya dalam keadaan 
menundukan kepalanya. Orang itu berkata kepadanya; Ada apa denganmu? Tsabit 
menjawab; sungguh jelek ia (Tsabit), ia telah mengangkat suaranya melebihi suara Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, sungguh telah hancur amal perbuatannya dan dia termasuk 
penghuni neraka. Maka orang itu menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan 
mengabarkan berita keadaannya bahwa ia berkata begini dan begitu. Musa berkata; - 
kemudian orang itu kembali kepadanya dengan membawa kabar gembira yang besar.- Nabi 



shallallahu 'alaihi wasallam berkata kepadanya; pergilah kepada Tsabit dan katakan 
kepadanya bahwa ia bukan penghuni neraka, tapi ia penghuni surga. 

Bab: [Bab] Surat al Hujurat ayat 4 
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4469. Telah menceritakan kepada kami Al Hasan bin Muhammad Telah menceritakan 
kepada kami Hajjaj dari Ibnu Juraij dia berkata; Telah mengabarkan kepadaku Ibnu Abu 
Mulaikah bahwa Abdullah bin Zubair mengabarkan kepadanya, ketika datang kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam utusan Bani Tamim. Abu Bakr berkata; angkatlah Al Qa'qaa' bin 
Ma'bad. Sedangkan Umar berkata; Angkatlah Al Aqra' bin Habis. Maka Abu Bakar berkata 
kepada 'Umar, Apakah kamu ingin menyelisihiku? 'Umar berkata, saya tidak 
menginginkannya, lalu kedua berdebat hingga suaranya meninggi. maka turunlah ayat; Hai 
orang-orang yang beriman, janganlah kamu meninggikan suaramu melebihi suara nabi.., 
hingga akhir ayat. 


Bab: [Bab] Surat Qaaf ayat 30 
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4470. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Abu Al Aswad Telah menceritakan 
kepada kami Harami bin 'Umarah Telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Qatadah 
dari Anas radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: orang- 
orang dilemparkan ke neraka hingga neraka itu berkata; 'Apakah ada tambahan lagi? Maka 
Allah meletakan kaki-Nya, dan neraka itu berkata; 'Cukup, cukup.' 
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4471. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Musa Al Qaththan Telah 
menceritakan kepada kami Abu Sufyan Al Himyari Sa'id bin Yahya bin Mahdi Telah 



menceritakan kepada kami 'Auf dari Muhammad dari Abu Hurairah secara marfu, namun 
Abu Sufyan mendapatkan Hadits ini kebanyakan bersifat mauquf. dikatakan kepada neraka 
Jahannam; Apakah sudah penuh? Neraka Jahannam bertanya; Apakah ada tambahan lagi? 
Maka Allah Tabaraka wa Ta'ala meletakan kakinya di atasnya, kemudian neraka itu berkata; 
'Cukup, cukup.' 
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4472. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad Telah menceritakan 
kepada kami Abdurrazaq Telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Hammam dari Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu dia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Surga 
dan neraka berbantah-bantahan. Neraka berkata: 'Orang-orang congkak dan sombong 
memasukiku. Surga berkata: Sedangkan aku, tidak ada yang memasukiku selain orang-orang 
lemah, yang hina dalam pandangan manusia. Lalu Allah berfirman kepada surga: 'Kau adalah 
rahmatKu, denganmu Aku merahmati siapa saja yang Aku kehendaki dari hamba-hambaKu.' 
Kemudian Allah berfirman kepada neraka: 'Kau adalah siksaKu, denganmu Aku menyiksa 
siapa pun yang Aku kehendaki. Dan masing-masing dari keduanya ada isinya.' Sedangkan 
neraka tidak terisi penuh hingga Allah meletakkan kakiNya kemudian neraka berkata: 
'Cukup, cukup.' Saat itulah neraka penuh dan sebagiannya menindih sebagaian yang lain. 
Allah tidak menzhalimi seorang pun dari makhlukNya. Sedangkan surga, Allah menciptakan 
penghuninya." 

Bab: [Bab] Surat Qaaf ayat 39 
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4473. Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Ibrahim dari Jarir dari Ismail dari Qais bin 
Abu Hazim dari Jarir bin Abdullah dia berkata; "Ketika kami duduk-duduk di sisi Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam di malam hari ke empat belas, beliau melihat bulan, kemudian 



bersabda: "Sesungguhnya kalian akan melihat Rabb kalian sebagaimana kalian melihat bulan 
ini. Kalian tidak akan kesulitan (ragu) ketika melihatnya. Jika kalian mampu untuk tidak 
ketinggalan shalat sebelum terbitnya fajar dan sebelum terbenamnya matahari maka 
lakukanlah." Kemudian beliau membaca: "Dan bertasbihlah dengan memuji Rabbmu, 
sebelum terbit matahari dan terbenamnya." (Qaaf: 39). 





4474. Telah menceritakan kepada kami Adam Telah menceritakan kepada kami Warqa dari 
Ibnu Abu Najih dari Mujahid ia berkata; Ibnu Abbas menyuruhnya untuk bertashbih di akhir 
semua shalat sebagaimana maksud firman Allah: Dan bertasbihlah kamu kepada-Nya di 
malam hari dan setiap selesai sembahyang. (Qaaf: 40). 


Bab: Bab 
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4475. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf Telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Muhammad bin Abdurrahman bin Naufal dari Urwah dari Zainab binti Abu 
Salamah dari Ummu Salamah dia berkata; saya pernah mengadu kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bahwa saya sedang sakit. Kemudian beliau bersabda: 
"Berthawaflah di belakang manusia dalam keadaan berkendaraan." Maka saya melakukan 
thawaf dan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sedang melakukan shalat di samping 
Ka'bah membaca; "WATH THUUR WA KITAABIN MASTHUUR." 
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4476. Telah menceritakan kepada kami Al Humaidi Telah menceritakan kepada kami Sufyan 
dia berkata; mereka menceritakan kepadaku dari Az Zuhri dari Muhammad bin Jubair bin 



Muth'im dari Bapaknya radliallahu 'anhu dia berkata; AKu mendengar Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam membaca surat At Thuur pada shalat Maghrib. Tatkala sampai ayat ini; Apakah 
mereka diciptakan tanpa sesuatupun ataukah mereka yang menciptakan (diri mereka 
sendiri)? Ataukah mereka telah menciptakan langit dan bumi itu?; sebenarnya mereka tidak 
meyakini (apa yang mereka katakan). Ataukah di sisi mereka ada perbendaharaan Tuhanmu 
atau merekakah yang berkuasa?. (At Thuur: 35-37). Beliau bersabda: 'Hatiku hampir saja 
akan terbang. 1 Sufyan berkata; Adapun aku mendengar hal itu dari Az Zuhri ia bercerita dari 
Muhammad bin Jubair bin Muth'im dari Bapaknya aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam membaca surat At Thuur pada shalat Maghrib, dan aku tidak mendengarnya ada 
tambahan lagi dari apa yang mereka katakan kepadaku. 

Bab: Mujahid berkata "Maksud dari 'yang mempunyai akal yang cerdas' adalah 
mempunyai kekuatan 
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4477. Telah menceritakan kepada kami Yahya Telah menceritakan kepada kami Waki' dari 
Ismail bin Abu Khalid dari 'Amir dari Masruq dia berkata; Aku bertanya kepada 'Aisyah 
radliallahu 'anha wahai Ibu, Apakah benar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah melihat 
Rabbnya? Aisyah menjawab; Sungguh rambutku berdiri (karena kaget) atas apa yang kamu 
katakan. Tiga perkara yang barang siapa mengatakannya kepadamu, maka sungguh ia telah 
berdusta. Barang siapa mengatakan kepadamu bahwa Muhammad shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah melihat Rabbnya, maka ia telah berdusta. Lalu Aisyah membaca ayat; Dia 
tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedang Dia dapat melihat segala yang kelihatan; 
dan Dialah Yang Maha Halus lagi Maha Mengetahui. (Al An'am: 103). Dan tidak mungkin bagi 
seorang manusiapun bahwa Allah berkata-kata dengan dia kecuali dengan perantaraan 
wahyu atau dibelakang tabir. (As Syura: 51). Dan barang siapa yang mengatakan kepadamu 
bahwa beliau mengetahui apa yang akan terjadi pada hari esok maka ia telah berdusta. Lalu 
Aisyah membaca ayat; Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa 
yang akan diusahakannya besok. (Luqman: 34). Dan barang siapa yang mengatakan 
kepadamu bahwa beliau menyembunyikan sesuatu, maka ia telah berdusta. Lalu Aisyah 
membaca ayat; Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu. (Al 
Maidah; 67). Hanya saja beliau pernah melihat bentuk Jibril dua kali. 



Bab: [Bab] Surat An Najm ayat 9 




4478. Telah menceritakan kepada kami Abu An Nu'man Telah menceritakan kepada kami 
Abdul Wahid Telah menceritakan kepada kami As Syibani dia berkata; Aku mendengar Zirr 
dari Abdullah mengenai firman Allah: maka jadilah dia dekat (pada Muhammad sejarak) dua 
ujung busur panah atau lebih dekat (lagi). Lalu dia menyampaikan kepada hamba-Nya 
(Muhammad) apa yang telah Allah wahyukan, (An Najm: 9-10). Zirr berkata; Telah 
menceritakan kepada kami Ibnu Mas'ud bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melihat 
Jibril mempunyai enam ratus sayap.' 


Bab: [Bab] Surat An Najm ayat 10 





4479. Telah menceritakan kepada kami Thalq bin Ghannam Telah menceritakan kepada kami 
Zaidah dari As Syaibani dia berkata; Aku bertanya kepada Zirr tentang firman Allah Ta'ala: 
maka jadilah dia dekat (pada Muhammad sejarak) dua ujung busur panah atau lebih dekat 
(lagi). Lalu dia menyampaikan kepada hamba-Nya (Muhammad) apa yang telah Allah 
wahyukan, (An Najm: 9-10). Zirr berkata; Telah mengabarkan kepada kami Abdullah bin 
Mas'ud bahwa Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam melihat Jibril mempunyai enam ratus 
sayap.' 


Bab: [Bab] Surat An Najm ayat 18 
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4480. Telah menceritakan kepada kami Qabishah Telah menceritakan kepada kami Sufyan 
dari Al A'masy dari Ibrahim dari 'Alqamah dari Abdullah radliallahu 'anhu mengenai firman 
Allah: Sesungguhnya dia telah melihat sebahagian tanda-tanda (kekuasaan) Tuhannya yang 
paling besar, (An Najm: 18). Abdullah berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melihat 
karpet berwarna hijau telah menutupi bagian ufuk. 



Bab: [Bab] Surat An Najm ayat 19 
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4481. Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim Telah menceritakan kepada kami 
Abul Asyhab Telah menceritakan kepada kami Abu Al Jauza dari Ibnu Abbas radliallahu 
'anhuma mengenai firman Allah: al Laata dan al Uzza, (An Najm: 19). 'Al Laata adalah 
seorang laki-laki yang biasa mengaduk sawik untuk makanan orang-orang yang haji.' 
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4482. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad Telah mengabarkan 
kepada kami Hisyam bin Yusuf Telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhri dari 
Humaid bin Abdurrahman dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dia berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barang siapa yang bersumpah dan berkata; "Demi 
Laata dan Uzza maka hendaknya ia mengatakan; Laa llaaha lllallaah. Dan barang siapa yang 
berkata kepada sahabatnya kemarilah saya berjudi denganmu, maka hendaknya ia 
bersedekah." 


Bab: [Bab] Surat An Najm ayat 20 
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4483. Telah menceritakan kepada kami Al Humaidi Telah menceritakan kepada kami Sufyan 
Telah menceritakan kepada kami Az Zuhri Aku mendengar 'Urwah berkata; 'pernah bertanya 
kepada 'Aisyah radliallahu 'anha, lalu ia menjawab; Sesungguhnya dahulu orang yang telah 
bertalbiyah untuk berhala Manat yang berada di Al Musyallal tidak melakukan thawaf antara 
Shafa dan Marwa. Lalu Allah menurunkan ayat; Sesungguhnya shofa dan marwah termasuk 
syiar Allah. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan kaum muslimin melakukan 



thawaf. Sufyan berkata; berhala Manat yang berada di Al Musyallal letaknya antara Makkah 
dan Madinah. Abdurrahman bin Khalid berkata; dari Ibnu Syihab, Urwah berkata; 'Aisyah 
berkata; Ayat ini turun berkenaan dengan orang-orang Anshar yang mana mereka dan 
kabilah Ghassan sebelum mereka masuk Islam biasa bertalbiyah untuk berhala Manat, - 
seterusnya dengan redaksi yang serupa.- sedangkan Ma'mar berkata; dari Az Zuhri dari 
Urwah dari Aisyah; bahwa beberapa orang Anshar yang telah bertalbiyah bagi berhala 
Manat -yaitu berhala yang berada diantara Makkah dan Madinah- mereka berkata; Ya 
Nabiyullah, Kami tidak melakukan Thawaf antara Shafa dan Marwa, karena mengagungkan 
Manat, -dengan Hadits yang serupa.- 

Bab: [Bab] Surat An Najm ayat 62 




4484. Telah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar Telah menceritakan kepada kami 'Abdul 
Warits Telah menceritakan kepada kami Ayyub dari 'Ikrimah dari Ibnu 'Abbas radliallahu 
'anhuma dia berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersujud pada surat An Najm, 
demikian juga kaum muslimin, orang-orang musyrik, jin dan seluruh manusia yang hadir." 
Hal ini diriwayatkan pula oleh Ibrahim bin Thahman dari Ayyub, namun Ibnu 'Ulayyah tidak 
menyebutkan Ibnu Abbas. 








4485. Telah menceritakan kepada kami Nashr bin AN Telah mengabarkan kepadaku Abu 
Ahmad Telah menceritakan kepada kami Israil dari Abu Ishaq dari Al Aswad bin Yazid dari 
Abdullah radliallahu 'anhu dia berkata; Surat pertama kali yang di dalamnya ada ayat sajdah 
adalah surat An Najm. Abdullah berkata; Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan 
orang-orang yang berada dibelakang beliau pun bersujud, kecuali seorang laki-laki yang aku 
lihat ia mengambil segenggam tanah lalu ia bersujud di atasnya. Setelah itu aku melihat 
orang itu terbunuh dalam keadaan kafir, la adalah Umayyah bin Khalaf. 



Bab: [Bab] Surat Al Qamar ayat 1-2 






4486. Telah menceritakan kepada kami Musaddad Telah menceritakan kepada kami Yahya 
dari Syu'bah dan Sufyan dari Al A'masy dari Ibrahim dari Abu Ma'mar dari Ibnu Mas'ud dia 
berkata; Pada masa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bulan terbelah menjadi dua 
bagian. Sebagian di atas bulan, sebagian lagi dibawahnya. Maka Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Saksikanlah!" 




4487. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah Telah menceritakan kepada kami 
Sufyan Telah mengabarkan kepada kami Ibnu Abu Najih dari Mujahid dari Abu Ma'mar dari 
Abdullah dia berkata; Ketika kami bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, bulan terbelah 
menjadi dua. Beliau berkata kepada kami: "Saksikanlah, saksikanlah!" 




4488. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair dia berkata; Telah menceritakan 
kepadaku Bakr dari Ja'far dari 'Irak bin Malik dari Ubaidullah bin Abdullah bin 'Utbah bin 
Mas'ud dari Ibnu Abbas radliallahu 'anhuma dia berkata; 'Bulan terbelah pada masa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam.' 




4489. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad Telah menceritakan 
kepada kami Yunus bin Muhammad Telah menceritakan kepada kami Syaiban dari Qatadah 
dari Anas radliallahu 'anhu dia berkata; Penduduk Makkah meminta Rasul untuk 
memperlihatkan sebuah tanda, Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memperlihatkan 
kepada mereka terbelahnya bulan.' 








4490. Telah menceritakan kepada kami Musaddad Telah menceritakan kepada kami Yahya 
Telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Qatadah dari Anas dia berkata; "Bulan 
terbelah menjadi dua." 

Bab: [Bab] Surat Al Qamar ayat 14-15 




4491. Telah menceritakan kepada kami Hafsh bin Umar Telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Abu Ishaq dari Al Aswad dari Abdullah dia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam membaca ayat: "FAHAL MIN MUDDAKIR." (maka adakah orang yang mau 
mengambil pelajaran?). (AL Qamar: 15). 


Bab: [Bab] Surat Al Qamar ayat 17 




4492. Telah menceritakan kepada kami Musaddad dari Yahya dari Syu'bah dari Abu Ishaq 
dari Al Aswad dari Abdullah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bahwasanya beliau membaca ayat: "FAHAL MIN MUDDAKIR." (maka adakah orang yang mau 
mengambil pelajaran?). (AL Qamar: 15). 


Bab: [Bab] Surat Al Qamar ayat 20-21 




4493. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim Telah menceritakan kepada kami Zuhair 
dari Abu Ishaq bahwa dia mendengar seorang laki-laki bertanya kepada Al Aswad mengenai 
ayat apakah lafazhnya FAHAL MIN MUDDAKIR atau FAHAL MIN MUDZAKIR? Lalu dia 
menjawab; Aku mendengar Abdullah membacanya dengan lafazh; FAHAL MIN MUDDAKIR. 
Abdullah berkata; dan aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam membacanya 
dengan lafazh FAHAL MIN MUDDAKIR, menggunakan huruf Daal. 


Bab: [Bab] Surat Al Qamar ayat 31-32 
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4494. Telah menceritakan kepada kami 'Abdan Telah mengabarkan kepada kami Bapakku 
dari Syu'bah dari Abu Ishaq dari Al Aswad dari Abdullah radliallahu 'anhu dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam beliau membaca: FAHAL MIN MUDDAKIR. (maka adakah orang 
yang mau mengambil pelajaran?). (AL Qamar: 15). 

Bab: [Bab] Surat Al Qamar ayat 38-40 





4495. Telah menceritakan kepada kami Muhammad Telah menceritakan kepada kami 
Gundar Telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Abu Ishaq dari Al Aswad dari Abdullah 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bahwa beliau membaca: "FAHAL MIN MUDDAKIR." 
(maka adakah orang yang mau mengambil pelajaran?). (AL Qamar: 15). 


Bab: [Bab] Surat Al Qamar ayat 51 










4496. Telah menceritakan kepada kami Yahya Telah menceritakan kepada kami Waki 1 dari 
Israil dari Abu Ishaq dari Al Aswad bin Yazid dari Abdullah dia berkata; Aku membacakan ayat 
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam FAHAL MIN MUDZAKIR. Maka Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam membenarkan dengan lafazh FAHAL MIN MUDDAKIR. (maka adakah orang 
yang mau mengambil pelajaran?). (AL Qamar: 15). 


Bab: [Bab] Surat Al Qamar ayat 45 




4497. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abdullah bin Hausyab Telah 
menceritakan kepada kami Abdul Wahab Telah menceritakan kepada kami Khalid dari 
Ikrimah dari Ibnu Abbas Demikian juga diriwayatkan dari jalur lainnya, Dan telah 
menceritakan kepadaku Muhammad Telah menceritakan kepada kami 'Affan bin Muslim 
dari Wuhaib Telah menceritakan kepada kami Khalid dari Ikrimah dari Ibnu Abbas radliallahu 



'anhuma bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: ketika beliau berada di 
Quba pada hari Badar: "ALLOOHUMMA INNII ANSYUDUKA 'AHDAKA WAWA'DAKA, 
ALLOOHUMMA IN TASYA' LAA TU'BAD BA'DAL YAUM Ya Allah, sesungguhnya aku memohon 
kepadaMu akan sumpah dan janjiMu, ya Allah, jika Engkau mau, maka engkau tidak akan 
disembah lagi setelah hari ini." Lalu Abu Bakar meraih tangan beliau dan berkata; Cukuplah 
wahai Rasulullah, engkau telah memaksa atas Tuhanmu. Lalu beliau pun mengenakan baju 
perangnya, kemudian beliau keluar dan mengucapkan (firman Allah): "Golongan itu pasti 
akan dikalahkan dan mereka akan mundur ke belakang. Sebenarnya hari kiamat itulah hari 
yang dijanjikan kepada mereka dan kiamat itu lebih dahsyat dan lebih pahit." (Al Qamar: 45- 
46). 
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4498. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Musa Telah menceritakan kepada kami 
Hisyam bin Yusuf bahwa Ibnu Juraij mengabarkan kepada mereka seraya berkata; Telah 
mengabarkan kepadaku Yusuf bin Mahik dia berkata; Sungguh aku berada di samping Aisyah 
ketika dia berkata; Sesungguhnya telah diturunkan kepada Muhammad shallallahu 'alaihi 
wasallam ketika beliau di Makkah, dan pada waktu itu aku bersama seorang budak sedang 
bermain-main. Ayat itu berbunyi: Sebenarnya hari kiamat itulah hari yang dijanjikan kepada 
mereka dan kiamat itu lebih dahsyat dan lebih pahit." (Al Qamar: 45-46). 




4499. Telah menceritakan kepadaku Ishaq Telah menceritakan kepada kami Khalid dari 
Khalid dari Ikrimah dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda 
ketika beliau berada di Quba pada hari Badar: "ANSYUDUKA 'AHDAKA WAWA'DAKA, 
ALLOOHUMMA IN SYI'TA LAA TU'BAD BA'DAL YAUM Ya Allah, sesungguhnya aku memohon 
kepadaMu akan sumpah dan janjiMu, ya Allah, jika Engkau mau, maka engkau tidak akan 
disembah lagi setelah hari ini." Lalu Abu Bakar meraih tangan beliau dan berkata; Cukuplah 
wahai Rasulullah, engkau telah memaksa atas Tuhanmu. Lalu beliau pun mengenakan baju 
perangnya, kemudian beliau keluar dan mengucapkan (firman Allah): "Golongan itu pasti 
akan dikalahkan dan mereka akan mundur ke belakang. Sebenarnya hari kiamat itulah hari 
yang dijanjikan kepada mereka dan kiamat itu lebih dahsyat dan lebih pahit." (Al Qamar: 45- 
46). 



Bab: [Bab] Surat Ar Rahman ayat 62 
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4500. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Abu Al Aswad Telah menceritakan 
kepada kami Abdul 'Aziz bin Abdus Shamad Al 'Ammi Telah menceritakan kepada kami Abu 
'Imran Al Jauni dari Abu Bakr bin Abdullah bin Qais dari Bapaknya bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam berkata; "Dua bagian dari surga yang perabotnya dan segala isi di 
dalamnya terbuat dari perak. Dan dua bagian dari surga yang perabotnya serta segala isi di 
dalamnya terbuat dari emas. Tidak ada yang menghalangi suatu kaum untuk melihat Rabb 
mereka selain selendang keagungan yang ada di wajah-Nya di surga 'Adn." 


Bab: [Bab] Surat Ar Rahman ayat 72 








4501. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna Telah menceritakan 
kepadaku Abdul Aziz bin Abdush Shamad Telah menceritakan kepada kami Abu Imran Al 
Jauni dari Abu Bakr bin Abdullah bin Qais dari bapaknya bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Dalam surga terdapat kemah yang terbuat dari permata yang berongga 
dengan luas enam puluh mil. Pada setiap sudutnya terdapat penghuni, namun mereka tidak 
dapat melihat yang lain, orang-orang mukmin mengelilingi mereka. Dan (di dalam surga juga 
terdapat) dua kebun yang gelas-gelas, serta segala sesuatu yang berada di dalamnya terbuat 
dari perak. Tidak ada lagi yang menghalangi antara suatu kaum untuk melihat Rabb mereka 
kecuali pakaian kesombongan yang melekat di wajah-Nya di dalam Jannah Aden." 



Bab: [Bab] Surat al Waqi'ah ayat 30 




4502. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah Telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dari Abu Zinad dari Al A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu sampai kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Dalam surga terdapat sebatang pohon yang 
bilamana seorang yang berkendaraan berjalan di bawahnya selama seratus tahun, maka dia 
belum habis melewati bayangannya. Karena itu, bacalah jika kalian mau yaitu ayat, 'WA 
ZHILLIM MAMDUUD (Dan naungan -pohon- yang terbentang luas). (QS. Alwaqi'ah 30) 


Bab: Maksud "Al Jala'" adalah mengusir dari satu tempat ke tempat lainnya 
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4503. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abdurrahim Telah menceritakan 
kepada kami Sa'id bin Sulaiman Telah menceritakan kepada kami Husyaim Telah 
mengabarkan kepada kami Abu Bisyr dari Sa'id bin Jubair ia berkata; Aku pernah bertanya 
kepada Ibnu Abbas mengenai surat At Taubah, maka ia pun menjelaskan, "Surat At Taubah 
adalah diistilahkan Al Fadlihah (yang membongkar kejahatan kaum munafik). la senantiasa 
turun dengan ungkapan, 'WA MINHUM.., WA MINHUM.. (Dan di antara mereka.. dan di 
antara mereka) ' hingga mereka pun menyangka bahwa tidak ada seorang pun yang tersisa 
dari mereka kecuali disebutkan dalam surat tersebut." Kemudian aku bertanya, "Bagaimana 
dengan surat Al Anfal? ' la menjelaskan, "Surat itu turun pada saat terjadinya perang Badar." 
Aku bertanya lagi, "Kalau surat Al Hasyr?" la pun menjelaskan, "Surat itu turun berkenaan 
dengan Bani Nadlir." 





4504. Telah menceritakan kepada kami Al Hasan bin Mudrik Telah menceritakan kepada 
kami Yahya bin Hammad Telah mengabarkan kepada kami Abu 'Awanah dari Abu Bisyr dari 
Sa'id ia berkta; Aku pernah bertanya kepada Ibnu Abbas mengenai surat Al Hasyr, maka ia 
pun menjawab, "Surat itu adalah surat An Nadlir (surat yang turun berkenaan dengan Bani 
Nadlir)." 



Bab: [Bab] Surat al Hasyr ayat 5 












4505. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah Telah menceritakan kepada kami Laits dari 
Nafi' dari Ibnu Umar radliallahu 'anhuma, bahwasanya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
membakar pepohonan kurma Bani Nadlir dan juga memotongnya, yakni Al Buwairah, maka 
Allah Ta'ala pun menurunkan ayat, "Pepohonan (kurma) yang telah kalian tebang atau yang 
kalian biarkan berdiri tegak di atas pokoknya adalah atas dasar izin dari Allah, dan untuk 
menghinakan orang-orang yang fasik." (QS. Alhasyr 5). 


Bab: [Bab] Surat al Hasyr ayat 6 
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4506. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah Telah menceritakan kepada kami 
Sufyan lebih dari sekali dari Amru dari Az Zuhri dari Malik bin Aus bin Al Hadatsan dari Umar 
radliallahu 'anhu ia berkata: "Harta kekayaan Bani Nadlir yang telah dijadikan Fai' oleh Allah 
atas Rasul-Nya shallallahu 'alaihi wasallam adalah termasuk harta yang diperoleh tanpa 
campur tangan sedikit pun dari kaum muslimin, baik itu dengan kuda perang atau yang 
lainnya. Sesungguhnya harta itu adalah milik Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam secara 
khusus dan sebagai nafkah bagi keluarganya. Sedangkan sisanya untuk perlengkapan 
persenjataan perang dan sejumlah kuda perang fi Sabilillah." 


Bab: [Bab] Surat al Hasyr ayat 7 
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4507. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf Telah menceritakan kepada 
kami Sufyan dari Manshur dari Ibrahim dari 'Alqamah dari Abdullah ia berkata, "Semoga 
Allah melaknati Al Wasyimaat (wanita yang mentato) dan Al Mutawatasyimaat (wanita yang 
meminta untuk ditato), Al Mutanammishaat (wanita yang mencukur alisnya), serta Al 
Mutafallijaat (merenggangkan gigi) untuk keindahan, yang mereka merubah-rubah ciptaan 
Allah." Kemudian ungkapan itu sampai kepada salah seorang wanita dari Bani Asad yang 
biasa dipanggil Ummu Ya'qub. Lalu wanita itu pun datang dan berkata, "Telah sampai 
kepadaku berita tentang Anda. Bahwa Anda telah melaknat yang ini dan itu." Abdullah 
berkata, "Mengapakah aku tidak melaknat mereka yang telah dilaknat oleh Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam dan mereka yang terdapat di dalam Kitabullah?." Kemudian 
wanita berkata, "Sungguh, aku telah membaca di atara kedua lembarannya, namun di 
dalamnya aku tidaklah mendapatkan apa yang telah Anda katakan." Abdullah menjelaskan, 
"Sekiranya Anda membacanya secara keseluruhan, maka niscaya saudari akan 
menemukannya. Bukankah Allah telah berfirman: 'Apa yang dibawa Rasul untuk kalian, 
maka ambillah, sedangkan apa yang dilarangnya, maka tingalkanlah? "' (QS. Alhasyr 7). 
Wanita itu menjawab, "Ya, benar." Abdullah melanjutkan, "Sesungguhnya beliau telah 
melarang hal itu." Wanita itu kembali berkata, "Tetapi, sesungguhnya aku menduga kuat, 
bahwa isteri anda sendiri melakukan hal itu." Abdullah berkata, "Kalau itu anggapanmu, 
berangkatlah dan lihatlah." Lalu wanita itu pun pergi untuk melihatnya, namun ternyata 
tidak mendapatkan kebenaran dugaannya sedikit pun. Kemudian Abdullah pun berkata, 
"Sekiranya isteriku seperti itu, niscaya aku tidak akan mencampurinya." 











4508. Telah menceritakan kepada kami Ali Telah menceritakan kepada kami Abdurrahman 
dari Sufyan ia berkata; Aku menuturkan kepada Ibnu Abis hadits Manshur dari Ibrahim dari 
'Alqamah dari Abdullah radliallahu 'anhu, ia berkata: "Semoga Allah melaknat Al Washilah 
(wanita yang menyambung rambutnya)." Maka la pun berkata, "Aku mendengarnya dari 
seorang wanita yang biasa dipanggil Ummu Ya'qub, dari Abdullah, sebagaimana hadis 
Manshur." 


Bab: [Bab] Surat al Hasyr ayat 9 
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4509. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus Telah menceritakan kepada kami 
Abu Bakr yakni Ibnu Ayyasy, dari Husain dari Amru bin Maimun ia berkata; Umar bin Al 
Khaththab radliallahu 'anhu berkata, "Aku wasiatkan khalifah untuk memperhatikan kaum 
Muhajirin yang pertama-tama kali hijrah, agar ia mengetahui apa yang menjadi hak mereka. 
Dan aku juga wasiatkan khalifah untuk memperhatikan orang-orang Anshar yang telah 
menyediakan tempat kediaman dan keimanan sebelum Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
berhijrah, agar ia menerima orang yang berbuat baik dari mereka dan memaafkan orang 
yang berbuat buruk dari mereka." 
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4510. Telah menceritakan kepadaku Ya'qub bin Ibrahim bin Katsir Telah menceritakan 
kepada kami Abu Usamah Telah menceritakan kepada kami Fudlail bin Ghazwan Telah 
menceritakan kepada kami Abu Hazim Al Asyja'i dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu ia 
berkata; Seorang laki-laki mendatangi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan berkata, 
"Wahai Rasulullah, sungguh, aku mengalami kesulitan (tidak mendapatkan makanan)." Maka 
beliau pun mengutus seseorang kepada isteri-isterinya, namun ternyata utusan itu tidak 
mendapatkan (sesuatu makanan pun). Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Tidakkah ada seorang pun yang mau menjamunya untuk malam hari ini, semoga 
Allah merahmatinya." Kemudian berdirilah seorang laki-laki dari kalangan Anshar seraya 
berkata, "Aku wahai Rasulullah." Lalu laki-laki itu pun pergi menemui keluarganya dan 
berkata kepada isterinya, "Ini adalah tamu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, janganlah 
kamu mengecewakannya barang sedikit pun." Sang isteri pun berkata, "Demi Allah, aku tidak 
lagi memiliki apa-apa kecuali makanan untuk anak kita yang kecil." Laki-laki itu berkata, "Jika 
anak-anak ingin makan malam, maka tidurkanlah mereka. Lalu kemarilah dan matikanlah 
lampu, kemudian kita berpura-pura menyantap makanan." Akhirnya sang isteri pun 
melakukannya. Pada keesokan harinya, laki-laki itu pun menemui Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, dan beliau pun bersabda: "Sungguh, Allah merasa ta'ajjub atau tertawa 
lantaran apa yang dilakukan si Fulan dan si Fulanah." Sehinngga Allah 'azza wajalla pun 



menurunkan ayat, "Dan mereka lebih mementingkan yang lain, meskipun mereka sendiri 
sangat kesusahan." (QS. Alhasyr 9). 

Bab: [Bab] Surat al Mumtahanah ayat 1 
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4511. Telah menceritakan kepada kami Al Humaidi Telah menceritakan kepada kami Sufyan 
Telah menceritakan kepada kami Amru bin Dinar ia berkata, Telah menceritakan kepadaku 
Al Hasan bin Muhammad bin AN bahwa ia mendengar Ubaidullah bin Abu Rafi 1 sekretaris AN, 
berkata, Aku mendengar AN radliallahu 'anhu berkata; Aku, Zubair dan Miqdad pernah diutus 
oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, dan bersabda: "Berangkatlah kalian hingga kalian 
tiba di Raudlah Khakh, sebab di tempat itu ada seorang wanita yang membawa surat, dan 
ambillah surat itu darinya." Setelah itu, kami pun segera pergi dengan memacu kuda berlari 
kencang hingga kami sampai di Ar Raudlah, dan ternyata kami pun mendapati seorang 
wanita yang dimaksud. Kami berkata, "Tolong keluarkan surat itu." Wanita itu menjawab, 
"Aku tidak membawa surat?" kami katakan, "Kamu keluarkan kitab itu, ataukah kami benar- 
benar akan melucuti pakaianmu." Akhirnya wanita itu pun mengeluarkan surat dari jalinan 
rambutnya. Dan kami segera membawanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Dan 



ternyata surat itu ditulis oleh Hathib bin Balta'ah dan akan disampaikan kepada orang-orang 
musyrik yang bertempat tingga di Makkah. la mengabarkan tentang beberapa agenda 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pun bersabda: 
"Apa-apaan ini wahai Hathib?" Hathib berkata, "Janganlah Anda terburu-buru dalam 
memberikan putusan atasku wahai Rasulullah. Aku adalah seorang yang berkebangsaan 
Quraisy, namun aku bukanlah bagian dari diri mereka. Orang-orang yang bersama Anda dari 
kalangan Muhajirin sesungguhnya memiliki kerabat yang dapat memberikan pengamanan 
untuk keluarga dan juga harta mereka di Makkah. Karena itulah aku ingin ketika aku tidak 
lagi memiliki pertalian nasab terhadap mereka untuk berbuat sesuatu yang dengannya 
mereka mau turut menjaga kerabatku. Tidaklah aku melakukannya karena kekufuran atau 
lantaran murtad dari agamaku." Akhirnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya, ia telah berkata jujur pada kalian." Tiba-tiba Umar berkata, "Izinkanlah aku 
untuk menebas lehernya wahai Rasulullah." Beliau bersabda: "Sesungguhnya ia turut dalam 
peperangan Badar. Apa alasanmu, bukankah Allah telah memberikan kekhususan terhadap 
Ahlu Badar seraya berfirman: 'Beramallah kalian, sesuka kalian. Sesungguhnya, Aku telah 
mengampuni kalian."' Amru berkata; Terkait denga peristiwa ini, maka turun pulalah ayat: 
"Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian mengambil musuh-Ku dan musuh kalian 
sebagai wali." (QS. Almumtahanah 1) Aku tidak tahu, apakah itu adalah ayat yang tercantum 
di dalam hadis, ataukah ungkapannya Amru. AN menceritakan kepada kami; la berkata; 
Pernah diceritakan kepada Sufyan bahwa, dalam persoalan ini turunlah ayat: "Janganlah 
kalian menjadikan musuh-Ku dan musuh kalian sebagai wali." (QS. Almumtahanah 1) Maka 
Sufyan berkata, "Hal ini terkait dengan peristiwa itu. Aku menghafalnya dari Amru dan aku 
tidaklah meninggalkan satu huruf pun darinya. Dan aku belum pernah melihat orang yang 
menghafalnya selain aku." 

Bab: [Bab] Surat al Mumtahanah ayat 10 




4512. Telah menceritakan kepada kami Ishaq Telah menceritakan kepada kami Ya'qub bin 
Ibrahim bin Sa'dari Telah menceritakan kepada kami Anak saudaraku Ibnu Syihab dari 
pamannya Telah mengabarkan kepadaku Urwah bahwanya Aisyah radliallahu 'anha Telah 
mengabarkan kepadanya, bahwasanya; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menguji kaum 
wanita yang berhijrah kepadanya dengan ayat ini: "Wahai sang Nabi, apabila wanita-wanita 
mukminat datang kepadaku hendak berbai'at -hingga firman-Nya- (Allah) Maha Pengampun 



dan juga Penyayang." (QS. Almumtahanah 2). Urwah berkata; Aisyah berkata; Wanita-wanita 
mukminat yang mengikrarkan syarat ini, maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda padanya: "Sesungguhnya aku telah membai'atmu." Yakni beliau membai'atnya 
hanya sebatas ungkapan. Dan demi Allah, tangan beliau tidak pernah menyentuh tangan 
seorang wanita pun dalam berbai'at. Beliau tidak pernah membaiat mereka kecuali dengan 
ungkapan: "Sungguh, aku telah membai'atmu atas perkataan itu." Hadits ini dikuatkan oleh 
Yunus, Ma'mar dan Abdurrahman bin Ishaq dari Az Zuhri. Dan Ishaq bin Rasyid berkata; dari 
Az Zuhri dari Urwah dan 'Amrah. 


Bab: [Bab] Surat al Mumtahanah ayat 12 







4513. Telah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar Telah menceritakan kepada kami Abdul 
Warits Telah menceritakan kepada kami Ayyub dari Hafshah binti Sirin dari Ummu 'Athiyyah 
radliallahu 'anha ia berkata; Kami berbai'at kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, 
lalu beliau pun membacakan ayat kepada kami: "Dan janganlah mereka menyekutukan Allah 
dengan sesuatu apapun." Kemudian beliau juga melarang kami untuk melakukan Niyahah 
(meratap saat tertimpa musibah). Lalu seorang wanita menggenggam tangannya dan 
berkata, "Sesungguhnya si Fulanah telah membahagiakanku, dan aku ingin segera 
membalasnya." Namun, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tidak berkata apa pun pada wanita 
itu. Wanita itu pergi, kemudian kembali lagi, dan beliau pun membai'atnya. 




4514. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad Telah menceritakan 
kepada kami Wahb bin Jarir ia berkata, Telah menceritakan kepada kami bapakku ia berkata, 
Aku mendengar Az Zubair dari Ikrimah dari Ibnu Abbas terkait dengan firman Allah Ta'ala: 
"Dan janganlah mereka mendurhakaimu dalam kebaikan." la berkata, "Sesungguhnya hal itu 
hanyalah syarat yang Allah persyaratkan untuk kaum wanita." 
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4515. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah Telah menceritakan kepada kami 
Sufyan berkata; Az Zuhri Telah menceritakannya kepada kami, ia berkata; telah 
menceritakan kepadaku Abu Idris bahwa telah mendengar Ubadah bin Shamit radliallahu 
'anhu berkata; Suatu hari, kami berada di sisi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, maka beliau 
pun bersabda: "Apakah kalian mau berbai'at kepadaku bahwa kalian tidak akan 
menyekutukan Allah dengan sesuatu apa pun, dan kalian tidak akan berzina dan tidak pula 
akan mencuri?" kemudian beliau membaca ayat dari surat An Nisa\ Dan mayoritas redaksi 
Sufyan "la membacakan ayat" (Bukan ayat surat Annisa 1 ). Barangsiapa di antara kalian yang 
memenuhi janjinya, maka ganjaran pahala ada di sisi Allah. Dan siapa yang melanggar satu 
darinya lalu ia disiksa, maka hal itu adalah kafarah baginya. Namun, siapa yang melanggar 
satu darinya lalu Allah menyembunyikan kesalahannya, maka dosa hal itu kembali kepada 
Allah, bila Dia berkehendak, maka Dia akan menyiksanya, dan bila menghendaki, Dia akan 
mengampuninya. Hadits ini diperkuat oleh Abdurrazzaq dari Ma'mar, yakni terkait dengan 
ayat. 
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4516. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abdurrahim Telah menceritakan 
kepada kami Harun bin Ma’ruf Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Wahb ia 
berkata, Telah mengabarkan kepadaku Ibnu Juraij bahwa Al Hasan bin Muslim Telah 
mengabarkan kepadanya dari Thawus dari Ibnu Abbas radliallahu 'anhuma ia berkata; Aku 
pernah turut menunaikan Shalat 'Idul Fithri bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, 
Abu Bakar, Umar dan Utsman, maka semuanya shalat terlebih dahulu sebelum khuthbah. 
Dan setelah shalat, barulah mereka menyampaikan khuthbah. Ketika Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam turun, maka aku melihat saat beliau memerintahkan dengan tangannya agar kaum 
lelaki duduk. Dan setelah itu, beliau berjalan ditemani Bilal melewati mereka hingga sampai 
di tempat kaum wanita berada. Kemudian beliau membaca: "Wahai sang Nabi, apabila 



wanita-wanita mukminat datang kepadamu hendak berbai'at bahwa mereka tidak akan 
menyekutukan Allah dengan sesuatu apa pun, tidak mencuri, tidak berzina, dan tidak akan 
membunuh anak-anak mereka, serta tidak akan berbuat kebohongan..."(QS. ALmumtahanah 
12). hingga beliau selesai membaca ayat itu keseluruhannya. Setelah itu beliau bersabda: 
"Kalian semua berada di atas janji itu." Lalu salah seorang wanita menjawab, "Ya, wahai 
Rasulullah." Sementara yang lain diam. Al Hasan tidak tahu, siapakah wanita itu. Akhirnya 
para wanita bersedekah, sedangkan Bilal membentangkan pakaiannya, sementara mereka 
melemparkan gelang dan cincin-cincin mereka ke dalam pakaian Bilal. 

Bab: [Bab] Surat Ash Shaf ayat 6 




4517. Telah menceritakan kepada kami Abul Yaman Telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Az Zuhri ia berkata, Telah mengabarkan kepadaku Muhammad bin Jubair bin Muth'im 
dair bapaknya radliallahu 'anhu ia berkata; Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam berabda: "Sesungguhnya aku memiliki beberapa nama. Aku adalah Muhammad, 
Ahmad, Al Mahi yang maknanya dengankulah Allah menghilangkan kekafiran. Aku juga 
adalah Al Hasyir, yang maknanya manusia dibangkitkan di atas telapak kakiku. Dan aku juga 
Al 'Aqib." 


Bab: [Bab] Surat al Jumu'ah ayat 3 




4518. Telah menceritakan kepadaku Abdul Aziz bin Abdullah ia berkata, Telah menceritakan 
kepadaku Sulaiman bin Bilal dari Tsaur dari Abul Ghaits dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu ia 
berkata; Suatu hari, kami duduk-duduk di sisi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, lalu 
diturunkanlah pada beliau surat Al Jumu'ah dan "WA 'AAKHARIINA MINHUM LAMMAA 
YALHAQUU BIHIM." Maka aku pun bertanya, "Siapa mereka itu wahai Rasulullah?" Namun, 
beliau belum juga menjawab hingga tiga orang bertanya. Di antara kami ada Salman Al Farisi. 
Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam meletakkan tangannya pada Salman dan 
bersabda: "Sekiranya keimanan itu ada di gugusan bintang, niscaya keimanan itu tetap akan 



diperoleh oleh sekelompok atau seseorang dari mereka itu (Orang-orang Persi)." Telah 
menceritakan kepada kami Abdullah bin Abdul Wahhab Telah menceritakan kepada kami 
Abdul Aziz Telah mengabarkan kepadaku Tsaur dari Abul Ghaits dari Abu Hurairah dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Niscaya (keimanan) itu akan diperoleh oleh 
sekelompok orang dari mereka (Orang Persi)." 

Bab: [Bab] Surat al Jumu'ah ayat 11 
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4519. Telah menceritakan kepadaku Hafsh bin Umar Telah menceritakan kepada kami Khalid 
bin Abdullah Telah menceritakan kepada kami Hushain dari Salim bin Abul Ja'dari dan dari 
Abu Sufyan dari Jabir bin Abdullah radliallahu 'anhuma ia berkata; Pada hari Jum'at, 
datanglah barang dagangan sementara kami saat itu sedang bersama Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam. Maka orang-orang pun pergi kecuali dua belas orang yang tersisa, maka Allah 
menurunkan ayat: "Dan ketika mereka melihat perdagangan atau kesenangan mereka 
bergegas padanya dan meninggalkanmu dalam keadaan berdiri (menyampaikan khuthbah)." 
(QS. Aljumu'ah 11). 


Bab: [Bab] Surat al Munafiquun ayat 1 
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4520. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Raja' Telah menceritakan kepada kami 
Isra'il dari Abu Ishaq dari Zaid bin Arqam ia berkata; Aku berada dalam suatu peperangan, 
lalu aku mendengar Abdullah bin Ubbay berkata, "Janganlah kalian berinfak atas orang- 
orang yang bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sehingga mereka lari darinya. 
Dan jika kita kembali dari sisinya, niscaya orang-orang mulia (kuat) akan mengeluarkan 
orang-orang yang hina darinya." Maka aku pun menuturkan hal itu pada pamanku atau 



Umar dan ia pun menuturkannya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Kemudian beliau 
memanggilku, maka aku menceritakan kejadian tersebut. Akhirnya Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam mengirimkan utusan kepada Abdullah bin Ubbay dan para sahabatnya, 
namun mereka bersumpah bahwa mereka tidak mengatakannya. Maka Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam pun mendustakanku dan membenarkan Abdullah bin Ubbay 
beserta sahabat-sahabatnya. Sehingga aku tertimpa kesedihan yang belum pernah kualami 
sebelumnya. Aku duduk termenung di Ka'bah, kemudian pamanku bertanya padaku, "Apa 
yang kamu inginkan sehingga Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mendustakanmu dan 
memarahimu?" Maka Allah menurunkan surat: "IDZAA JAA'AKAL MUNAAFIQUUNA." (QS. 
Almunafiqun). Akhirnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengutus seseorang 
kepadaku dan membacakan surat itu, kemudian utusan itu berkata, "Sesungguhnya Allah 
telah membenarkanmu wahai Zaid." 


Bab: [Bab] Surat al Munafiquun ayat 2 
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4521. Telah menceritakan kepada kami Adam bin Abu lyas Telah menceritakan kepada kami 
Isra'il dari Abu Ishaq dari Zaid bin Arqam radliallahu 'anhu, ia berkata; Suatu ketika, aku 
berada bersama pamanku, lalu aku mendengar Abdullah bin Ubbay bin Salul berkata, 
"Janganlah kalian memberi infak kepada mereka yang berada di sisi Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam hingga mereka lari darinya." Dan ia juga mengatakan, "Jika kita kembali ke 
Madinah, niscaya orang-orang mulia akan mengeluarkan orang-orang yang terhina darinya." 
Maka aku pun menuturkan hal itu pada pamanku dan ia pun menyampaikannya kepada 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
mengirim utusan kepada Abdullah bin Ubbay dan para sahabatnya, dan mereka bersumpah 
atas apa yang mereka katakan. Dan akhirnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
membenarkan mereka dan mendustakanku. Aku pun tertimpa rasa sedih yang belum pernah 
kurasakan sebelumnya. Aku hanya bisa duduk di dalam rumahku, sehingga Allah 
menurunkan surat: "IDZAA JAA'AKAL MUNAAFIQUUNA..-hingga firman Allah- 
HUMULLADZIINA QAALUU LAA TUNFIQUU ’ALAA MAN 'INDA RASULILLAH (mereka itulah 
orang-orang yang mengtaakan 'Janganlah kalian berinfak kepada orang-orang yang bersama 
Rasulullah)...-hingga firman Allah- LAYUKHRIJANNAL A'AZZU MINHAL ADZALL." (Niscaya 



orang yang kuat akan mengusir yang lemah). Lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
mengutus seseorang padaku dan membacakannya atasku kemudian berkata, "Sesungguhnya 
Allah telah membenarkanmu." 


Bab: [Bab] Surat al Munafiquun ayat 3 
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4522. Telah menceritakan kepada kami Adam Telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari 
Al Hakam ia berkata; Aku mendengar Muhammad bin Ka'ab Al Qurazhi berkata, Aku 
mendengar Zaid bin Arqam radliallahu 'anhu berkata; Ketika Abdullah bin Ubbay berkata, 
"Janganlah kalain memberikan infak atas orang-orang yang berada bersama Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam." Dan ia juga berkata, "Jika kita kembali ke kota Madinah.." Maka 
aku pun mengbarkan hal itu pada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sehingga orang-orang 
Anshar pun mencelaku. Kemudian Abdullah bin Ubbay bersumpah bahwa ia tidak 
mengatakannya. Lalu aku pulang ke rumahku dan tidur. Kemudian Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam memanggilku dan aku pun mendatangi beliau. Beliau bersabda: 
"Sesungguhnya Allah telah membenarkanmu." Dan turun pula ayat, "HUMULLADZIINA 
YAQUULU LAA TUNFIQUU 'ALAA MAN 'INDA RASULULLAH." (QS. Almunafiqun 7). Ibnu Abu 
Za'idah berkata; dari Al A'masy dari Amru dari Ibnu Abu Laila dari Zaid dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam. 


Bab: [Bab] Surat al Munafiquun ayat 4 







4523. Telah menceritakan kepada kami Amru bin Khalid Telah menceritakan kepada kami 
Zuhair bin Mu'awiyah Telah menceritakan kepada kami Abu Ishaq ia berkata; Aku 
mendengar Zaid bin Arqam ia berkata; Kami pernah keluar bersama Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam dalam suatu perjalanan, saat itu orang-orang tertimpa kesulitan, lalu 
Abdullah bin Ubbay berkata kepada para sahabatnya, "Janganlah kalian memberikan 
perbekalan kepada orang-orang yang berada di sisi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
hingga mereka lari daripadanya." Dan ia juga mengatakan, "Jika kita kembali ke Madinah, 
niscaya orang-orang mulia akan mengeluarkan orang-orang yang hina darinya." Maka aku 
pun segera menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan mengabarkan kejadian itu. 
Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengirim utusan kepada Abdullah bin 
Ubbay untuk menanyakan hal itu, namun ternyata mereka bersumpah dengan sungguh- 
sungguh bahwa mereka tidak mengatakannya. Mereka katakan, "Zaid telah mendustai 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam." Sejak itu, maka ungkapan mereka itu begitu 
menyakitkan hatiku hingga Allah 'azza wajalla membenarkanku dalam ayat, "IDZAA JAA'AKAL 
MUNAAFIQUUNA." Akhirnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memanggil mereka agar beliau 
memintakan ampunan bagi mereka, namun mereka memalingkan muka. Firman Allah, 
"KFIUSYUBUM MUSYANNADAFI." Yakni, maknanya mereka adalah orang-orang yang paling 
tampan. 


Bab: [Bab] Surat al Munafiquun ayat 5 
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4524. Telah menceritakan kepada kami Ubaidullah bin Musa dari Isra'il dari Abu Ishaq dari 
Zaid bin Arqam ia berkata; Suatu ketika, aku bersama pamanku, lalu aku mendengar 
Abdullah bin Ubbay bin Salul berkata, "Janganlah kalian memberikan perbekalan kepada 
orang-orang yang berada di sisi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam hingga mereka lari 
daripadanya. Dan jika kita kembali ke Madinah, niscaya orang-orang mulia akan 
mengeluarkan orang-orang yang hina darinya." Maka aku pun menuturkan hal itu pada 
pamanku, dan pamanku menyampaikannya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 
Kemudian beliau memanggilku, maka aku pun menceritakannya. Lalu beliau mengirim 



utusan kepada Abdullah bin Ubbay dan para sahabatnya, namun mereka bersumpah bahwa 
mereka tidak mengatakannya. Akhirnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mendustakanku 
dan membenarkan mereka. Sejak itu, aku pun tertimpa kesedihan yang belum pernah aku 
rasakan sebelumnya. Aku hanya duduk di dalam rumahku. Pamanku berkata, "Apa yang 
kamu inginkan hingga Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mendustakan dan 
memarahimu?" Akhirnya Allah Ta'ala menurunkan: "IDZAA JAA'AKAL MUNAAFIQUUNA 
QAALUU NASYHADU INNAKA RASULULLAH (Ketika orang-orang munafik datang kepadamu, 
mereka berkata, 'Kami bersaksi bahwa Anda adalah Rasulullah)." Dan Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam mengutus seseorang padaku dan membacakannya kemudian berkata, 
"Sesungguhnya Allah telah membenarkanmu." 

Bab: [Bab] Surat al Munafiquun ayat 6 
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4525. Telah menceritakan kepada kami Ali Telah menceritakan kepada kami Sufyan, berkata 
Amru; Aku mendengar Jabir bin Abdullah radliallahu 'anhuma berkata; Suatu ketika dalam 
satu peperangan -sekali waktu Sufyan mengatakan; Dalam suatu perkumpulan pasukan- 
tiba-tiba seorang laki-laki dari kalangan Anshar mendorong seseorang dari Anshar, maka 
sang Anshar pun menyeru, "Wahai orang-orang Anshar." Dan sang Muhajir pun berkata, 
"Wahai orang-orang Muhajirin." Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun mendengar hal 
itu, maka beliau bersabda: "Kenapa panggilan-panggilan Jahiliyyah itu masih saja kalian 
lestarikan?" para sahabat pun berkata, "Wahai Rasulullah, seorang laki-laki dari kalangan 
Muhajirin mendorong seorang dari Anshar." Akhirnya beliau bersabda: "Tinggalkanlah, 
karena hal itu adalah sesuatu yang busuk." Abdullah bin Ubbay yang mendengar hal itu 
berkata, "Lakukanlah hal itu. Demi Allah, jika kita kembali ke Madinah, niscaya orang-orang 
mulia akan mengusir orang-orang hina darinya." Berita ungkapan itu pun sampai kepada 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Kemudian Umar berdiri, "Wahai Rasulullah, izinkanlah aku 
untuk menebas leher seorang munafik ini." Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Biarkanlah ia, sehingga orang-orang tidak berkomentar bahwa Muhammad membunuh 
sahabatnya." Ketika itu jumlah orang-orang Anshar lebih banyak dari pada jumlah kaum 



Muhajirin saat mereka datang. Namun, setelah itu jumlah kaum Muhajirin menjadi lebih 
banyak. Sufyan berkata: Aku menghafalnya dari Amru. Amru berkata; Aku mendengar Jabir 
berkata; Suatu ketika, kami berada bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 
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4526. Telah menceritakan kepada kami Isma'il bin Abdullah ia berkta, Telah menceritakan 
kepadaku Isma'il bin Ibrahim bin Uqbah dari Musa bin Uqbah ia berkata, Telah menceritakan 
kepadaku Abdullah bin Al Fadl bahwa ia mendengar Anas bin Malik berkata; Aku merasa 
sedih terhadap mereka yang terbunuh dalam peristiwa Harrah. Lalu Zaid bin Arqam menulis 
surat kepadaku. Dan berita kesedihanku ternyata telah sampai padanya. la menyebutkan 
bahwa, ia mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ya, Allah, berilah 
maghfirah bagi orang-orang Anshar dan juga bagi anak-anak kaum Anshar." Ibnul Fadl ragu- 
ragu terkait dengan ungkapan; Anak-anak Anshar. Lalu sebagian orang yang tengah berada 
di sisi Anas bertanya padanya, maka ia pun menjawab, "Itulah yang disabdakan oleh 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Inilah yang telah disempurnakan Allah melalui 
pendengarannya." 
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4527. Telah menceritakan kepada kami Al Humaidi Telah menceritakan kepada kami Sufyan 
ia berkata, Aku menghafalnya dari Amru bin Dinar ia berkata; Aku mendengar Jabir bin 
Abdullah radliallahu 'anhuma berkata; Saat kami berada dalam suatu peperangan, tiba-tiba 
seorang laki-laki dari kaum Muhajirin mendorong seseorang dari kalangan Anshar, maka 
sang Anshar pun berseru, "Wahai orang-orang Anshar." Dan sang Muhajir pun berseru, 
"Wahai orang-orang Muhajirin." Maka Allah memperdengarkan ungkapan itu pada Rasul- 
Nya shallallahu 'alaihi wasallam. Maka beliau pun bersabda: "Apa-apaan ini?" para sahabat 
menjawab, "Seorang laki-laki dari kaum Muhajirin mendorong seseorang dari kaum Anshar. 
Sang Anshar berseru, 'Wahai kaum Anshar.' Dan seorang Muhajir itu pun berseru, 'Wahai 
kaum Muhajirin."' Akhirnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tinggalkanlah 
perbuatan itu, sebab itu adalah kebusukan." Jabir berkata; Jumlah kaum Anshar saat Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam datang lebih banyak, namun setelah itu jumlah kaum Muhajirin 
menjadi lebih banyak dari jumlah mereka. Kemudian Abdullah bin Ubbay berkata, "Bukankah 
mereka telah melakukannya? Demi Allah, jika kita kembali ke Madinah, niscaya orang-orang 
mulia akan mengusir orang-orang hina darinya." Umar bin Al Khaththab radliallahu 'anhu 
berkata, "Izinkanlah aku wahai Rasulullah untuk menebas leher orang munafik ini." Tetapi 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Biarkanlah ia, agar orang-orang tidak 
berkomentar bahwa Muhammad membunuh sahabatnya sendiri." 
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4528. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair Telah menceritakan kepada kami Al 
Laits ia berkata, Telah menceritakan kepadaku 'Uqail dari Ibnu Syihab ia berkata, Telah 
mengabarkan kepadaku Salim bahwa Abdullah bin Umar radliallahu 'anhuma Telah 
mengabarkan kepadanya; Bahawasanya ia pernah mentalak isterinya dalam keadaan haidl. 
Maka Umar pun menyampaikan hal itu pada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Maka 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam marah dan bersabda: "Hendaklah ia meruju'nya 
kembali, lalu menahannya hingga ia suci dan haidl hingga ia suci kembali. Bila ia (Ibnu Umar) 
mau menceraikannya, maka ia boleh mentalaknya dalam keadaan suci sebelum ia 
menggaulinya. Itu la h Al 'Iddah sebagaimana yang telah diperintahkan Allah 'azza wajalla." 
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4529. Telah menceritakan kepada kami Sa'd bin Hafsh Telah menceritakan kepada kami 
Syaiban dari Yahya ia berkata; Telah mengabarkan kepadaku Abu Salamah ia berkata; 
Seorang laki-laki datang kepada Ibnu Abbas sementara Abu Hurairah sedang duduk. Laki-laki 
itu berkata, "Berilah fatwa kepadaku, terhadap seorang wanita yang melahirkan setelah 
kematian suaminya selang empat puluh malam." Maka Ibnu Abbas berkata, "Masa Iddahnya 
adalah batasan yang paling terakhir (maksudnya empat bulan sepuluh hari, meskipun ia 
melahirkan sebelum itu)." Abu Hurairah berkata; "Kalau aku, maka aku sependapat dengan 
anak saudaraku, yakni Abu Salamah." Lalu Ibnu Abbas mengutus pembantunya, Kuraib, 
kepada Ummu Salamah untuk bertanya kepadanya. Ummu Salamah menjawab, "Ketika 
suami Subai'ah Al Aslamiyyah meninggal sementara ia dalam keadaan hamil, lalu melahirkan 
setelah kematian suaminya selang empat puluh malam. la kemudian dikhithbah, dan 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menikahinya. Abu As Sanabil adalah termasuk salah 
seorang yang mengkhithbahnya. Dan Sulaiman bin Harb dan Abu Nu'man berkata; Telah 
menceritakan kepada kami Hammad bin Zaid dari Ayyub dari Muhammad ia berkata; Suatu 
ketika, aku berada dalam halaqah, dan disitu terdapat Abdurrahman bin Abu Laila, 
sedangkan para sahabatnya mengagungkannya. Mereka mengadukan permasalahan itu, lalu 
ia menyebutkan bahwa masa iddahnya adalah yang paling terakhir habis (maksudnya empat 
bulan sepuluh hari, meskipun ia melahirkan sebelum itu). Maka aku pun menceritakan hadits 
dengan hadits Subai'ah binti Al Harits dari Abdullah bin Utbah. Akhirnya sebagian 



sahabatnya mengerutkan dahi padaku. Muhammad berkata; Aku pun mengerti apa 
maksudnya. Kukatakan, "Kalau begitu, aku adalah seorang yang nekat, bila aku berdusta atas 
nama Abdullah bin Utbah. Sekarang ia berada di Kufah. Maka keduanya pun malu dan 
berkata, "Akan tetapi pamannya, tidak berkata demikian." Kemudian aku menemui Abu 
'Athiyyah Malik bin Amir dan bertanya padanya, lalu ia pun menceritakan kepadaku hadits 
Subai'ah. Aku bertanya padanya, "Apakah Anda mendengar sesuatu tentangnya dari 
Abdullah?" la menjawab, "Suatu ketika, kami berada di sisi Abdullah, dan ia pun berkata, 
'Apakah kalian akan memberatkan wanita itu, dan kalian tidak memberikan rukhshah 
untuknya?. Sungguh, surat An Nisa yang pendek itu turun setelah surat Albaqarah yang 
panjang. 'Bahwa wanita-wanita yang hamil, maka masa iddah mereka adalah ketika mereka 
melahirkan. 1 " 
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4530. Telah menceritakan kepada kami Mu'adz bin Fad la lah Telah menceritakan kepada 
kami Hisyam dari Yahya dari Ibnu Hakim ia adalah Ya'laa bin Hakim Ats Tsaqafi, dari Sa'id bin 
Jubair bahwa Ibnu Abbas radliallahu 'anhuma berkata tentang seorang suami yang 
mengatakan kepada isterinya 'Engkau haram bagiku', maka ia harus membayar kaffarat 
sumpah, namun tidak dihitung menceraikannya." Dan Ibnu Abbas juga berkata, 
"Sesungguhnya pada diri Rasululah terdapat suri tauladan bagi kalian." 


Is yis 

Iz. 


4531. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Musa Telah mengabarkan kepada kami 
Hisyam bin Yusuf dari Ibnu Juraij dari Atha' dari Ubaid bin Umair dari Aisyah radliallahu 'anha 
ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah minum madu di kediaman Zainad 
binti Jahsyin dan bermalam di tempatnya. Lalu aku dan Hafshah pun bersepakat bahwa, 
siapa saja diantara kita yang ditemui oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, maka 
hendaklah ia berkata pada beliau, "Apakah Anda memakan buah Maghafir? Sungguh, aku 
mendapatkan bau Maghafir dari Anda." Maka beliau berkata, "Tidak. Akan tetapi aku hanya 
minum madu di tempat Zainab binti Jahsyin, namun aku tidak akan kembali lagi padanya. 
Dan aku telah bersumpah, dan kamu jangan menyampaikan hal itu kepada seorang pun." 
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4532. Telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz bin Abdullah Telah menceritakan kepada 
kami Sulaiman bin Bilal dari Yahya dari Ubaid bin Hunain bahwa ia mendengar Ibnu Abbas 
radliallahu 'anhu menceritakan, bahwa ia berkata; Aku menahan diri selama satu tahun. 
Sebenarnya aku ingin bertanya kepada Umar bin Al Khaththab mengenai satu ayat, namun 
aku tidak bertanya padanya hanya karena perasaan segan. Sampai suatu ketika, ia keluar 
untuk menunaikan ibadah haji, lalu aku pun keluar bersamanya. Di tengah perjalanan 
kembali, Umar menyingkir ke arah pepohonan Araq hendak buang hajat, dan aku pun berdiri 
menungguinya hingga hajatnya selesai. Kemudian aku pun merasa senang dengannya, aku 
bertanya, "Wahai Amirul Mukminin, siapakah dua orang wanita dari isteri-isteri Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam yang saling bantu membantu menyusahkan beliau?" Maka Umar 
menjawab, "Keduanya adalah Hafshah dan Aisyah." Aku berkata, "Demi Allah, sesungguhnya 
sejak setahun yang lalu aku ingin menanyakan hal ini pada, hanya tidak pernah aku lakukan 
lantaran segan kepada Anda." Umar berkata, "Janganlah kamu melakukan hal itu. Bila kamu 
menduga bahwa mengetahui tentang sesuatu, maka tanyakanlah. Jika memang aku 
mengetahuinya, niscaya aku akan mengabarkannya padamu." Kemudian Umar berkata, 
"Demi Allah, di masa jahiliyah dulu, kami tidak pernah mempertimbangkan ide atau saran 
yang berasal dari kaum wanita, sehingga Allah menurunkan ayat berkenaan dengan hak 
mereka, dan Dia membagi hak yang dibagikan-Nya." Umar melanjutkan, "Maka ketika 
menghadapi suatu persoalan yang hendak aku pertimbangkan, tiba-tiba isteriku berkata, 
'Seandainya Anda berbuat seperti ini dan itu! ' Maka kukatakan padanya, 'Ada apa 
denganmu, kenapa turut campur, dan untuk apa campur tanganmu dalam persoalan yang 
aku inginkan? ' Isteriku menjawab, 'Sungguh Engkau sangat aneh wahai Ibnul Khathathab! 
Apakah Anda tidak mau diajak berdiskusi padahal anak wanitamu sendiri mengajak diskusi 
bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam hingga beliau melewati hari-harinya dengan 
perasan marah? "' Akhirnya Umar bergegas mengambil pakaiannya dan segera menemui 
Hafshah dan berkata padanya, "Wahai anakku, sesungguhnya kamu mengajak diskusi 
bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam hingga beliau melewati hari-harinya dengan 
perasaan marah." Hafshah berkata, "Demi Allah, kami benar-benar akan mengajak diskusi 
bersama beliau." Aku katakan padanya, "Ketahuilah, aku peringatkan padamu akan siksaan 
Allah dan juga amarah Rasul-Nya shallallahu 'alaihi wasallam wahai anakku. Jangan sekali- 
kali engkau merasa rugi, karena kecintaan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam padanya." 
Maksudnya adalah kecintaan beliau pada Aisyah. Umar melanjutkan kisahnya; Kemudian aku 
keluar hingga aku menemui Ummu Salamah karena dekatnya hubungan kerabatku 
dengannya, lalu aku membicarakannya padanya. Ummu Salamah berkata, "Sungguh aneh 
Anda ini wahai Ibnul Khaththab. Kamu telah memasuki semua urusan. Hingga kamu hendak 
memasuki urusan yang terjadi antara Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dengan para 
isteri-isterinya." Ummu Salamah membantahku, dengan sebuah bantahan yang telah 
menghilangkan apa yang menjadi keinginanku sebelumnya. Maka aku pun segera keluar dari 
kediamannya. Waktu itu, aku memiliki seorang sahabat dari kalangan Anshar, jika aku tidak 



hadir (dalam majelis Rasulullah) maka ia akan menyampaikan berita yang ada. Dan jika ia 
yang absen, maka akulah yang menyampaikan berita barn padanya. Saat itu, kami takut 
terhadap seorang raja dari raja-raja Ghassan. Telah tersebar berita, bahwa ia akan berjalan 
ke arah kami berada. Sementara bayang-bayangnya telah memenuhi dada-dada kami. 
Ternyata, salah seorang sahabatku yang Anshar itu mengetuk pintu, seraya berkata, 
"Bukalah pintu, bukalah pintu." Aku bertanya, "Apakah raja Al Ghassani telah datang?" la 
menjawab, "Bahkan yang lebih dahsyat daripada itu. Sesungguhnya Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam telah menceraikan isteri-isterinya terlebih lagi Hafshah dan Aisyah" Maka 
aku segera mengambil pakaianku dan keluar hingga bertemu dengan Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam di tempat minum miliknya, yang jika beliau menaikinya maka beliau 
pergunakan tangga. Sementara pembantu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam Aswad 
berada di tangga. Maka aku katakan kepadanya, "Katakanlah pada beliau bahwa ini Umar 
bin Al Khaththab." Kemudian beliau pun mengizinkanku. Lalu aku menuturkan kisah kejadian 
ini pada beliau. Ketika kisahnya sampai pada kejadian bersama Ummu Salamah, Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam pun tersenyum. Saat itu beliau berada di atas tikar yang tidak 
dilapisi sesuatu apa pun. Di bawah kepalanya hanya terdapat bantal yang terbuat dari kulit 
yang berisikan sabut. Pada kedua kakinya terdapat dedaunan yang dituangkan, sementara di 
kepalanya terdapat kulit yang telah disamak. Aku melihat bekas tikar itu di sebelah kiri 
badannya, dan aku pun menangis. Beliau bertanya, "Apa yang menyebabkanmu menangis?" 
Aku menjawab, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya Kisra dan Kaisar keduanya berada dalam 
kesenangan, sementara Anda wahai Rasulullah.." akhirnya beliau bersabda: "Tidakkah kamu 
ridla apabila dunia ini menjadi milik mereka, sedangkan akhirat untuk kita?" 
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4533. Telah menceritakan kepada kami AN Telah menceritakan kepada kami Sufyan Telah 
menceritakan kepada kami Yahya bin Sa'id ia berkata; Aku mendengar Ubaid bin Hunain 
berkata; Aku mendengar Ibnu Abbas radliallahu 'anhuma berkata; Aku ingin bertanya kepada 
Umar bin Al Khaththab radliallahu 'anhu. Aku pun berkata, "Wahai Amirul Mukminin, 
siapakah dua wanita yang bantu-membantu untuk menyusahkan Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam?" belum selesai aku bertanya beliu sudah lebih dulu menjawab, "Yaitu 
Aisyah dan Hafshah." 
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4534. Telah menceritakan kepada kami Al Humaid Telah menceritakan kepada kami Sufyan 
Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sa'id ia berkata; Aku mendengar Ubaid bin 
Hunain berkata, Aku mendengar Ibnu Abbas berkata; Aku ingin bertanya kepada Umar bin Al 
Khaththab mengenai dua wanita yang bantu-membantu untuk menyusahkan Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam. Dan aku pun menahan keinginan itu selama satu tahun, namun 
aku belum juga mendapat kesempatan yang pas untuk menanyakannya. Hingga pada suatu 
hari aku keluar bersamanya untuk menunaikan ibadah haji. Ketika kami berada di Zhahran, 
Umar pergi untuk buang hajat, lalu ia berkata, "Bawakanlah aku air untuk berwudlu." Maka 
aku pun membawakan untuknya, lalu menuangkan air wudlu untuktunya. Pada saat itulah, 
aku melihatnya sebagai saat yang tepat untuk bertanya. Maka apu pun bertanya, "Wahai 
Amirul Mukminin, siapakah dua orang wanita yang pernah bantu membantu untuk 
menyusahkan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam?" Ibnu Abbas berkata; Aku belum 
selesai bertanya, tetapi ia telah lebih dahulu menjawab, "Yaitu Aisyah dan Hafshah." 
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4535. Telah menceritakan kepada kami Amru bin Aun Telah menceritakan kepada kami 
Husyaim dari Humaid dari Anas ia berkata, Umar radliallahu 'anhu berkata; Para isteri-isteri 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkumpul untuk membuat sesuatu sebagai bentuk rasa 
kecemburuan mereka terhadap beliau. Maka aku pun berkata pada mereka, "Bila saja Rabb- 
nya -jika beliau menceraikan kalian- mudah-mudahan la menggantikan untuknya isteri-isteri 
yang lebih baik dari kalian." Maka turunlah ayat ini. 
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4536. Telah menceritakan kepada kami Mahmud Telah menceritakan kepada kami 
Ubaidullah bin Musa dari Isra'il dari Abu Hashin dari Mujahid dari Ibnu Abbas radliallahu 
'anhuma: "'UTULLIM BA'DA DZAALIKA ZANIIM." la berkata, "Yaitu seorang laki-laki Quraisy 
yang memiliki telinga terpotong seperti telinga kambing yang terpotong." 





4537. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim Telah menceritakan kepada kami Sufyan 
dari Ma'bad bin Khalid ia berkata, Aku mendengar Haritsah bin Wahb Al Khuza'i ia berkata; 
Aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Maukah kalian aku beritahukan 
mengenai penghuni surga? Yaitu setiap orang lemah dan ditindas, yang sekiranya ia 
bersumpah atas nama Allah, niscaya Allah mengabulkannya. Dan maukah kalian aku 
beritahukan mengenai penghuni neraka? Yaitu setiap yang beringas membela kebatilan, 
kasar lagi sombong." 


Bab: [Bab] Surat al Qalam ayat 42 







4538. Telah menceritakan kepada kami Adam Telah menceritakan kepada kami Al Laits dari 
Khalid bin Yazid dari Sa'id bin Abu Hilal dari Zaid bin Aslam dari Atha' bin Yasar dari Abu Sa'id 
radliallahu 'anhu ia berkata; Aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Rabb kita menampakkan betisnya, maka sujudlah setiap orang mukmin dan mukminah, 
sehingga yang tersisa hanyalah orang-orang yang ketika di dunia ia sujud karena riya' dan 
sum'ah. Mereka mencoba untuk sujud, namun punggung mereka kembali tegak." 


Bab: [Bab] Surat An Nuuh ayat 23 
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4539. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Musa Telah mengabarkan kepada kami 
Hasyim dari Ibnu Juraij dan Atha' berkata; dari Ibnu Abbas radliallahu ’anhuma bahwanya; 
Berhala-berhala yang dahulu di agungkan oleh kaum Nabi Nuh, di kemudian hari tersebar di 
bangsa 'Arab. Wadd menjadi berhala untuk kamu Kalb di Daumah Al Jandal. Suwa 1 untuk 
Bani Hudzail. Yaquts untuk Murad dan Bani Ghuthaif di Jauf tepatnya di Saba'. Adapun Ya'uq 
adalah untuk Bani Hamdan. Sedangkan Nashr untuk Himyar keluarga Dzul Kala'. Itulah nama- 
nama orang Shalih dari kaum Nabi Nuh. Ketika mereka wafat, syetan membisikkan kepada 
kaum mereka untuk mendirikan berhala pada majelis mereka dan menamakannya dengan 
nama-nama mereka. Maka mereka pun melakukan hal itu, dan saat itu berhala-berhala itu 
belum disembah hingga mereka wafat, sesudah itu, setelah ilmu tiada, maka berhala-berhala 
itu pun disembah." 
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4540. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il Telah menceritakan kepada kami 
Abu Awanah dari Abu Bisyr dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas ia berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah keluar bersama sekelompok orang dari sahabatnya 
menuju Pasar 'Ukazh. Sedangkan para setan telah dihalangi untuk mencuri berita langit. 
Bahkan, mereka dilempari dengan bintang (meteor) dan mereka pun kembali. Maka mereka 
(sahabat setan) pun bertanya, "Ada apa dengan kalian?" Mereka menjawab, "Kami telah 
dihalangi untuk mencuri berita langit. Dan kami juga dilempari dengan bintang (meteor)." 
Mereka berkata, "Tidaklah kalian dihalangi untuk mencuri berita langit kecuali karena suatu 
kejadian. Karena itu, cermatilah ke seluruh penjuru bumi dari barat dan timur, lihatlah 
peristiwa apa yang sebenarnya telah terjadi." Akhirnya mereka pun pergi menelusuri 
penjuru bumi, barat dan timur guna melihat peristiwa apa yang telah terjadi sehingga 



menghalangi antara mereka dan berita langit. Mereka berjalan ke arah Tihamah menuju 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam yang sedang berada pada sebatang pohon kurma 
hendak menuju ke pasar 'Ukazh. Saat itu, beliau sedang shalat Fajar (Shalat subuh) bersama 
para sahabatnya. Maka ketika para setan mendengar Al Qur'an, mereka pun menyimaknya 
dan berkata, "Inilah yang menghalangi antara kalian dan berita langit." Akhirnya mereka 
kembali kepada kaumnya dan berkata, "Wahai kamu kami (Sesungguhnya kami telah 
mendengar Al Qur'an yang begitu menakjubkan, yang memberi petunjuk kepada jalan yang 
benar, hingga kami pun beriman kepadanya dan kami tidak akan menyekutukan Rabb kami 
dengan sesuatu apa pun)." (QS. Aljin 1-2). Dan Allah 'azza wajalla pun menurunkan wahyu 
kepada Nabi-Nya shallallahu 'alaihi wasallam, "Katakanlah: 'Telah diwahyukan kepadaku, 
bahwasanya sekelompok jin telah mendengarkan (Al Qur'an)."' (QS. Aljin 1). Yang 
diwahyukan kepada beliau adalah perkataan Jin. 

Bab: Ibnu Abbas berkata "Makna 'Asiir' adalah 
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4541. Telah menceritakan kepada kami Yahya Telah menceritakan kepada kami Waki 1 dari AN 
bin Al Mubarak dari Yahya bin Abu Katsir aku bertanya kepada Abu Salamah bin 
Abdurrahman mengenai ayat Al Qur'an yang pertama kali turun, maka ia pun menjawab, 
"YAA 'AYYUHAL MUDDATSTSIR." Aku berkata, "Orang-orang mengatakan bahwa yang 
pertama kali turun adalah: 'IQRA'BISMI RABBIKALLADZII KHALAQ. 1 " Maka Abu Salamah 
berkata; Aku pernah menanyakan hal itu pada Jabir bin Abdullah radliallahu 'anhuma. Dan 
aku juga mengatakan seperti apa kamu katakan. Namun Jabir berkata; Aku tidak akan 
menceritakan kepadamu, kecuali dengan sesuatu yang telah diceritakan oleh Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam. Beliau bersabda: "Aku berdiam diri di gua Hira' Setelah selesai, 
aku pun beranjak keluar dan tiba-tiba aku mendengar seseorang memanggilku, maka aku 
pun menoleh ke sebelah kananku, namun aku tidak melihat siapa-siapa, ke sebelah kiri, juga 
aku tidak melihat seseorang, kuarahkan pandanganku ke depan juga tidak ada seorang pun 
yang terlihat, akhirnya aku menoleh ke belakang, aku juga tidak melihat siapa-siapa. Lalu aku 
mengangkat kepalaku, dan ternyata aku melihat sesuatu di atas langit. Setelah itu, aku 
segera mendatangi Khadijah dan berkata, 'Selimutilah aku. Dan tuangkanlah air dingin pada 
tubuhku.' Pada saat itulah, diturunkanlah ayat ini padaku: 'YAA 'AYYUHAL MUDDATSTSIR, 
QUM FA'ANDZIR, WA RABBAKA FAKABBIR (Wahai orang yang berselimut, bangunlah dan 
berilah peringatakan. Dan Tuhan-mu, agungkanlah)." 1 



Bab: [Bab] Surat al Muddasir ayat 2 



4542. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar Telah menceritakan 
kepada kami Abdurrahman bin Mahdi dan selainnya, keduanya berkata, Telah menceritakan 
kepada kami Harb bin Syaddad dari Yahya bin Abu Katsir dari Abu Salamah dari Jabir bin 
Abdullah radliallahu 'anhuma dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Aku 
berdiam diri di gua Hira\." Yakni sama persis dengan hadits Utsman bin Umar dari AN bin Al 
Mubarak. 

Bab: [Bab] Surat al Muddasir ayat 3 
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4543. Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Manshur Telah menceritakan kepada kami 
Abdush Shamad Telah menceritakan kepada kami Harb Telah menceritakan kepada kami 
Yahya ia berkata; Aku pernah bertanya kepada Abu Salamah, "Bagian manakah dari Al 
Qur'an yang pertama kali turun?" la pun menjawab, "YAA AYYUHAL MUDDATSTSIR." Aku 
berkata, "Aku pernah dikabarkan bahwa bagian Al Qur'an yang pertama kali turun adalah: 
'IQRA' BISMI RABIKALLADZII KHALAQ (Sebutlah dengan nama Tuhanmu yang telah 
menciptakan)."’ Maka Abu Salamah pun berkata; Aku pernah bertanya kepada Jabir bin 
Abdullah, "Bagian Al Qur'an yang manakah yang pertama kali turun?" Maka ia menjawab, 
"YA 'AYYUHAL MUDDATSTSIR." Kukatakan, "Pernah diberitakan kepadaku, bahwa yang 
pertama kali turun adalah, 'IQRA' BISMI RABIKALLADZII KHALAQ. 1 " Maka ia menjelaskan 
kembali; Aku tidak akan mengabarkan kepadamu kecuali dengan sesuatu yang telah 
dikatakan oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Aku berdiam diri di gua Hira'. Setelah selesai, aku pun beranjak keluar dan 
menelusuri lembah, tiba-tiba aku mendengar seseorang memanggilku, maka aku pun 
menoleh ke depan, ke arah belakang, ke samping kanan dan juga ke kiri. Ternyata, yang 
memanggilku duduk di atas kursi yang terbentang antara langit dan bumi. Setelah itu, aku 



segera mendatangi Khadijah dan berkata, 'Selimutilah aku. Dan tuangkanlah air dingin pada 
tubuhku.' Pada saat itulah, diturunkanlah ayat ini padaku: 'YAA 'AYYUHAL MUDDATSTSIR, 
QUM FA'ANDZIR, WA RABBAKA FAKABBIR (Wahai orang yang berselimut, bangunlah dan 
berilah peringatakan. Dan Tuhan-mu, agungkanlah)." 1 

Bab: [Bab] Surat al Muddasir ayat 4 
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4544. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair Telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab -dalam riwayat lain- Dan Telah menceritakan kepada kami 
Abdullah bin Muhammad Telah menceritakan kepada kami Abdurrazzaq Telah mengabarkan 
kepada kami Ma'mar bahwa Az Zuhri berkata; Telah mengabarkan kepadaku Abu Salamah 
bin Abdurrahman dari Jabir bin Abdullah radliallahu 'anhuma ia berkata; Aku mendengar 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda menceritakan peristiwa Fatratul Wahyu (Masa- 
masa kevakuman wahyu): "Ketika aku tengah berjalan, tiba-tiba aku mendengar suara yang 
berasal dari langit, maka aku pun mengangkat pandanganku ke arah langit, ternyata di atas 
terdapat Malaikat yang sebelumnya mendatangiku di gua Hira' tengah duduk di atas kursi 
antara langit dan bumi. Aku merasa ketakutan hingga aku jatuh tersungkur ke tanah. Lalu 
aku pun segera menemui keluargaku seraya berkata, 'Selimutilah aku, selimutilah aku.' Maka 
keluargaku pun segera menyelimutiku. Akhirnya Allah Ta'ala menurunkan ayat: 'YAA 
AYYUFIAL MUDDATSTSIR QUM FA'ANDZIR (Wahai orang yang berselimut, bangkitlah, dan 
berilah peringatan)." 1 Hingga firman-Nya: "WAR RIJZA FAFIJUR (Dan berhala-berhala itu, 
maka tinggalkanlah)." Yakni sebelum perintah shalat diwajibkan. Ar Rijz adalah berhala. 


Bab: [Bab] Surat al Muddasir ayat 5 
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4545. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf Telah menceritakan kepada kami 
Al Laits dari Uqail dan Ibnu Syihab berkata; Aku mendengar Abu Salamah berkata; Telah 
mengabarkan kepadaku Jabir bin Abdullah bahwa ia mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam menceritakan tentang awalnya wahyu turun pada beliau. Beliau berkisah: "Ketika 
aku tengah berjalan, tiba-tiba aku mendengar suara yang berasal dari langit, maka aku pun 
mengangkat pandanganku ke arah langit, ternyata di atas terdapat Malaikat yang 
sebelumnya mendatangiku di gua Hira' tengah duduk di atas kursi antara langit dan bumi. 
Aku merasa ketakutan hingga aku jatuh tersungkur ke tanah. Lalu aku pun segera menemui 
keluargaku seraya berkata, 'Selimutilah aku, selimutilah aku. 1 Maka keluargaku pun segera 
menyelimutiku. Akhirnya Allah Ta'ala menurunkan ayat: 'YAA AYYUHAL MUDDATSTSIR QUM 
FA'ANDZIR (Wahai orang yang berselimut, bangkitlah, dan berilah peringatan)." 1 Hingga 
firman-Nya: "FAHJUR." Abu Salamah berkata; Ar Rijz artinya adalah berhala-berhala. Setelah 
itu, turunlah wahyu secara berturut-turut. 

Bab: [Bab] Surat al Qiyamah ayat 16 




4546. Telah menceritakan kepada kami Al Humaidi Telah menceritakan kepada kami Sufyan 
Telah menceritakan kepada kami Musa bin Abu Aisyah -ia adalah seorang yang Tsiqqah- dari 
Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas radliallahu 'anhuma ia berkata; Apabila turun wahyu, 
biasanya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menggerak-gerakkan lisannya. Sufyan 
menafsirkannya; Bahwa maksud beliau menggerak-gerakkan bibirnya adalah untuk 
menghafalnya. Maka Allah menurunkan firman-Nya, "LAA TUHARRIK BIHI LISAANAKA 
LITA'JALA BIHI (Janganlah kamu menggerak-gerakkkan lisanmu untuk segera 
menyudahinya)." 


Bab: [Bab] Surat al Qiyamah ayat 17 
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4547. Telah menceritakan kepada kami Ubaidullah bin Musa dari Isra'il dari Musa bin Abu 
Aisyah bahwa ia pernah bertanya kepada Sa'id bin Jubair mengenai firman Allah: "LAA 
TUHARRIK BIHI LISAANAK." la menjawab; Ibnu Abbas berkata; Biasa beliau menggerak- 
gerakkan kedua bibirnya saat wahyu diturunkan padanya. Oleh karena itu, dikatakanlah 
pada beliau, "Janganlah kamu menggerak-gerakkan lisanmu -saat menerimanya- karena 
khawatir sesuatu akan terlewatkan darinya." Firman Allah: "INNA 'ALAINA JAM'AHU WA 



QUR'AANAH." Maksudnya adalah, Kamilah yang akan mengumpulkannya di dalam dadamu 
agar kamu bisa mengungkapkannya. Dan firman-Nya: "FAIDZAA QARA'NAAHU FATTABI 1 
QUR'AANAH." Ibnu Abbas menjelaskan; Maksudnya adalah ketika diturunkan padanya. 
Maka, ikutilah. Kemudian firman-Nya: "INNA 'ALAINAA BAYAANAFI." Maksudnya; Kamilah 
yang akan menjelaskannya melalui lisanmu. 

Bab: [Bab] Surat al Qiyamah ayat 18 
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4548. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id Telah menceritakan kepada kami 
Jarir dari Musa bin Abu Aisyah dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas terkait dengan firman 
Allah: "LAA TUHARRIK LISAANAKA LITA'JALA BIHI." Ibnu Abbas berkata; Ketika Jibril turun 
membawa wahyu, biasa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menggerakkan lisan dan 
kedua bibirnya, dan bisa diketahui bahwa beliau berat dalam menerimanya. Maka Allah 
menurunkan ayat: "LAA UQSIMU BIYAMIL QIYAAMAH. LAA TUHARRIK BIHI LISAANAKA 
LITA'JALA BIH INNA 'ALAINAA JAM'AHU WA QUR'AANAH." 


Bab: Mujahid berkata "Makna 'Jimalat 1 adalah tali-tali 
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4549. Telah menceritakan kepada kami Mahmud Telah menceritakan kepada kami 
Ubaidullah dari Isra'il dari Manshur dari Ibrahim dari 'Alqamah dari Abdullah radliallahu 
'anhu ia berkata; Suatu ketika kami berada bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, 
tiba-tiba turunlah wahyu kepada beliau, yakni surat Al Mursalat. Maka saat itu, kami 
langsung mendengarkannya dari lisan beliau. Tiba-tiba keluarlah ular, lalu kami langsung 
menerkamnya, namun ular itu telah lebih dahulu masuk ke dalam lubangnya. Maka 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun bersabda: "la telah terbebas dari keburukan 
kalian, sementara kalian pun telah diselamatkan dari keburukannya." Telah menceritakan 
kepada kami Abdah bin Abdullah Telah mengabarkan kepada kami Yahya bin Adam dari 
Isra'il dari Manshur dengan hadits ini, dan dari Isra'il dari Al A'masy dari Ibrahim dari 
'Alqamah dari Abdullah dengan hadits semisalnya. Hadis ini diperkuat oleh Aswad bin Amir 
dari Isra'il. Hafsh berkata; dan Abu Mu'awiyah dan Sulaiman bin Qarm dari Al A'masy dari 
Ibrahim dari Al Aswad kemudian Yahya bin Hammad berkata; Telah mengabarkan kepada 
kami Abu 'Awanah dari Al Mughirah dari Ibrahim dari 'Alqamah dari Abdullah, dan Ibnu Ishaq 
berkata; Dari Abdurrahman bin Al Aswad dari bapaknya dari Abdullah. 





4550. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah Telah menceritakan kepada kami Jarir dari 
Al A'masy dari Ibrahim dari Al Aswad ia berkata; Abdullah berkata; Ketika kami bersama 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berada di dalam gua, tiba-tiba turunlah wahyu kepada 
beliau yakni surat Al Mursalat. Maka kami pun langsung memperoleh surat itu langsung dari 
lisan beliau. Dan saat itu, bibir beliau basah lembab karena membacanya. Tiba-tiba 
nampaklah seekor ular, maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Segera kalian 
bunuhlah ular itu." Maka kami pun langsung mengejarnya, namun ular itu telah lebih dahulu 
kabur. Beliau bersabda: "la telah terbebas dari keburukan kalian, sementara kalian pun telah 
diselamatkan dari keburukannya." 


Bab: [Bab] Surat al Mursalat ayat 32 





4551. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Katsir Telah mengabarkan kepada 
kami Sufyan Telah menceritakan kepada kami Abdurrahman bin Abis ia berkata; Aku 
mendengar Ibnu Abbas menjelaskan ayat: "INNAHAA TARMII BISYARARIN KALQASHR." la 
berkata, "Biasanya kami mengangkat papan setinggi tiga hasta atau lebih rendah dari itu 
dengan tongkat guna memasuki musim dingin, lalu kami pun menamakannya Al Qashr." 



Bab: [Bab] Surat al Mursalat ayat 33 




4552. Telah menceritakan kepada kami Amru bin Ali Telah menceritakan kepada kami Yahya 
Telah mengabarkan kepada kami Sufyan Telah menceritakan kepadaku Abdurrahman bin 
Abis Aku mendengar Ibnu Abbas radliallahu 'anhuma berkata terkait dengan firman-Nya: 
"TARMI BISYARARIN KAL QASHR." la menjelaskan, "Kami biasanya bersandar pada kayu yang 
tingginya tiga hasta atau lebih tinggi dari itu. Kami mengangkatnya ketika memasuki musim 
dingin dan kami pun menamakannyha Al Qashr." Kemudian firman-Nya: "KA'ANNAHU 
JIMAALAATUN SHUFR." la menjelaskan, "Tali-tali bahtera yang dikumpulkan hingga 
menyerupai cambuk." 


Bab: [Bab] Surat al Mursalat ayat 35 




4553. Telah menceritakan kepada kami Umar bin Hafsh bin Ghiyats Telah menceritakan 
kepada kami bapakku Telah menceritakan kepada kami Al A'masy Telah menceritakan 
kepadaku Ibrahim dari Al Aswad dari Abdullah ia berkata; Ketika kami berada di dalam gua 
bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, turunlah wahyu pada beliau yakni surat Al 
Mursalaat. Beliau benar-benar membacanya dan kami pun menerimanya langsung dari lisan 
beliau yang saat itu basah lembab. Dan tiba-tiba seekor ular keluar ke tempat kami, maka 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Bunuhlah ular itu!" Maka kami pun segera 
mengejarnya, namun ular telah lebih dahulu kabur, maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "la telah terbebas dari keburukan kalian, sementara kalian pun telah diselamatkan 
dari keburukannya." Umar berkata; Aku menghafalnya dari bapakku di dalam gua yang 
berlokasi di Mina. 


Bab: [Bab] Surat An Naba' ayat 18 
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4554. Telah menceritakan kepadaku Muhammad Telah mengabarkan kepada kami Abu 
Mu'awiyah dari Al A'masy dari Abu Shalih dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu, ia berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jarak antara dua tiupan (sangkakala) 
adalah empat puluh." Ibnu Abbas bertanya, "Empat puluh hari?" beliau menjawab: "Tidak." 
la bertanya lagi, "Empat puluh bulan?" beliau menjwab: "Tidak." la bertanya lagi, "Empat 
puluh tahun?" Beliau menjawab: "Tidak." Beliau kemudian bersabda: "Setelah itu, Allah 
menurunkan air dari langit, maka mereka pun hidup kembali sebagaimana tumbuhnya 
sayur-sayuran. Tidak ada tersisa seorang pun kecuali ia akan binasa, kecuali satu tulang yakni 
tulang ekor. Dari tulang itulah, manusia dibangkitkan kembali pada hari kiamat." 


Bab: Mujahid berkata "Makna 'Ayatal Kubra' adalah tongkat dan tangannya 




4555. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Al Miqdam Telah menceritakan kepada 
kami Al Fudlail bin Sulaiman Telah menceritakan kepada kami Abu Hazim Telah 
menceritakan kepada kami Sahl bin Sa'dari radliallahu 'anhu, ia berkata; Aku pernah melihat 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata sambil memberi isyarat dengan kedua jarinya 
seperti ini -yakni dengan jari tengah dan jari telunjuk-: "Sesungguhnya aku di utus, 
sementara kedatangan hari kiamat adalah sebagaimana jarak antara kedua jari ini (jarak 
selisih antara jari tengah dan telunjuk)." 


Bab: Makna 'Abasa Watawalla' adalah bahwa beliau (Rasulullah) bermuka muram 
dan berpaling 





4556. Telah menceritakan kepada kami Adam Telah menceritakan kepada kami Syu'bah 
Telah menceritakan kepada kami Qatadah ia berkata; Aku mendengar Zurarah bin Aufa 
menceritakan dari Sa'd bin Hisyam dari Aisyah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau 
bersabda: "Perumpamaan orang membaca Al Qur'an sedangkan ia menghafalnya, maka ia 
akan bersama para Malaikat mulia. Sedangkan perumpamaan seorang yang membaca Al 
Qur'an dengan tekum, dan ia mengalami kesulitan atasnya, maka dia akan mendapat dua 
ganjaran pahala." 




Bab: [Bab] Surat al Muthaffifiin ayat 6 
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4557. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Al Mundzir Telah menceritakan kepada 
kami Ma'n ia berkata; Telah menceritakan kepadaku Malik dari Nafi' dari Abdulah bin Umar 
radliallahu 'anhuma bahwasanya; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Pada hari 
ketika seluruh manusia bangkit kepada Rabb semesta alam, salah seorang dari mereka 
tenggelam dengan keringatnya sendiri bahkan genangan keringatnya mencapai pertengahan 
kedua telinganya." 

Bab: [Bab] Surat al Insyiqaaq ayat 8 
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4558. Telah menceritakan kepada kami Amru bin Ali Telah menceritakan kepada kami Yahya 
dari Utsman bin Al Aswad ia berkata; Aku mendengar Ibnu Abu Mulaikah Aku mendengar 
Aisyah radliallahu 'anha berkata; Aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berabda. - 
dalam riwayat lain- Dan Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb Telah 
menceritakan kepada kami Hammad bin Zaid dari Ayyub dari Ibnu Abu Mulaikah dari Aisyah 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. -dalam riwayat lain- Dan Telah menceritakan kepada 
kami Musaddad dari Yahya dari Abu Yunus Hatim bin Abu Shaghirah dari Ibnu Abu Mulaikah 
dari Al Qasim dari Aisyah radliallahu 'anha ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Tidak seorang pun yang dihisab, kecuali ia akan binasa." Aisyah berkata; Aku 
bertanya, "Wahai Rasulullah, Allah telah menjadikanku sebagai tebusanmu, bukankah Allah 
telah berfirman: 'Makan barangsiapa yang didatangkan kitabnya dari sebelah kanannya, 
maka niscaya ia akan dihisab dengan perhitungan yang ringan? "' beliau menjawab: "Itulah 
adalah Al 'Ardlu (hari ketika amal ditampakkan) Namun siapa saja yang hisabnya 
diperdebatkan, maka dia akan binasa." 



Bab: [Bab] Surat al Insyiqaaq ayat 19 


4559. Telah menceritakan kepadaku Sa'id bin An Nadir Telah mengabarkan kepada kami 
Husyaim Telah mengabarkan kepada kami Abu Bisyr Ja'far bin lyas dari Mujahid ia berkata; 
Ibnu Abbas berkata terkat dengan firman Allah: "LATARKABUNNA THABAQAN 'AN THABAQ." 
Maksudnya adalah proses demi proses. Katanya, dan itulah Nabi kalian shallallahu 'alaihi 
wasallam. 

Bab: Bab 
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4560. Telah menceritakan kepada kami Abdan ia berkata; Telah mengabarkan kepadaku 
bapakku dari Syu'bah dari Abu Ishaq dari Al Bara' radliallahu 'anhu ia berkata; Orang yang 
pertama-tama kali menemui kami dari sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam adalah 
Mush'ab bin Umair dan Ibnu Ummu Maktum. Lalu keduanya pun membacakan Al Qur'an 
kepada kami. Setelah itu, datanglah Bilal dan Sa'd. Lalu disusul kemudian oleh Umar bin Al 
Khaththab bersama dua puluh orang. Setelah itu, barulah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
datang. Maka aku tidak pernah melihat penduduk Madinah gembira menyerupai senang dan 
gembiranya mereka dengan kedatangan beliau, sampai-sampai anak-anak kecil dan para 
hamba sahaya pun berseru, "Ini adalah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah datang." 
Tidaklah beliau datang hingga aku selesai membaca surat Al A'la dan surat-surat semisalnya. 


Bab: Mujahid berkata "Maksud '..karena mereka melampaui batas..' adalah dengan 
kemaksiatan dan tidak takut dengan siksa 








4561. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il Telah menceritakan kepada kami 
Wuhaib Telah menceritakan kepada kami Hisyam dari bapaknya bahwa Abdullah bin Zam'ah 
telah mengabarkan kepadanya bahwa ia mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
menyampaikan khuthbah lalu menyebutkan Unta yang dan orang yang melukainya 
(maksudnya dari kaum Tsamud). Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Muncul dari kalangan mereka seorang laki-laki terhormat, perangainya jahat dan 
mempunyai banyak pendukung di kalangannya, laki-laki itu seperti Abu Zum'ah." Kemudian 
beliau juga menyebut tentang wanita. Beliau bersabda: "APakah layak salah seorang dari 
kalian memukul isterinya sebagaimana ia memukul seorang budak, namun di akhir petang 
malah menggaulinya?." Beliau kemudian memberi nasehat kepada mereka terhadap 
kebiasaan tertawa lantaran kentut. Setelah itu, beliau bersabda: "Kenapa salah seorang dari 
kalian tertawa terhadap apa yang ia lakukan?" Abu Mu'awiyah berkata; Telah menceritakan 
kepada kami Hisyam dari bapaknya dari Abdullah bin Zam'ah bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam mengatakan bahwa laki-laki Tsamud tersebut seperti Abu Zam'ah paman Az Zubair 
bin Al 'Awwam. 


Bab: [Bab] Surat al Lail ayat 2 




4562. Telah menceritakan kepada kami Qabishah bin Uqbah Telah menceritakan kepada 
kami Sufyan dari Al A'masy dari Ibrahim dari Alqamah ia berkata; Aku bergabung dalam 
suatu kelompok yang terdiri dari sabahat-sahabatnya Abdullah Asy Sya'a, lalu Abu Darda' 
mendengar kami, maka ia pun bergegas datang. Kemudian ia bertanya, "Adakah di antara 
kalian yang bisa membaca (Al Qur'an)?" kami menjawab, "Ya, ada." la bertanya lagi, "Lalu, 
siapakah diantara kalian yang paling bagus bacaannya?" Maka mereka pun menunjuk ke 
arahku. Abu Darda 1 berkata, "Kalau begitu, bacalah." Maka aku pun membaca, "WAL LAAILI 
IDZAA YAGHSYAA WAN NAHAARI IDZAA TAJALLAA WADZ DZAKARI WAL UNTSAA." la 
bertanya lagi, "Apakah kamu mendengarnya langsung dari bibir temanmu (Ibnu Mas'ud)?" 
aku menjawab, "Ya." la berkata, "Kalau aku mendengarnya langsung dari bibir Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, namun orang-orang itu mengingkarinya." 



Bab: [Bab] Surat al Lail ayat 3 
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4563. Telah menceritakan kepada kami Umar bin Hafsh Telah menceritakan kepada kami 
bapakku Telah menceritakan kepada kami Al A'masy dari Ibrahim ia berkata; Para sahabat 
Abdullah datang menemui Abu Darda\ la mencari mereka dan akhirnya menemukan 
mereka. Maka Abu Darda' bertanya kepada mereka, "Siapakah di antara kalian yang 
membaca dengan bacaan Abdullah" salah seorang menjawab, "Kami semua membaca 
dengan bacaannya Abdullah." la bertanya lagi, "Lalu siapa di antara kalian yang paling baik 
bacaannya?" Maka mereka pun menunjuk ke arah 'Alqamah. Abu Darda' pun bertanya 
padanya, "Bagaimana kamu mendengarnya membaca ayat: 'WAL LAILI IDZAA YAGHSYAA.'?" 
Alqamah menjawab, "WADZ DZAKARI WAL UNTSAA." Abu Darda' berkata, "Demi Allah, aku 
telah mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam membacanya seperti ini. Akan tetapi 
mereka itu, menginginkan agar aku membacanya: 'WAMAA KHALAQADZ DZAKARA WAL 
UNTSAA.' Demi Allah, aku tidak akan mengikuti mereka." 


Bab: [Bab] Surat al Lail ayat 5 
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4564. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim Telah menceritakan kepada kami Sufyan 
dari Al A'masy dari Sa'd bin Ubaidah dari Abu Abdurrahman As Sulami dari Ali radliallahu 
'anhu ia berkata; Suatu kami berada dalam kelompok pelayatan jenazah bersama Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam tepatnya di Baqi' Al Gharqad, maka beliau pun bersabda: "Tidak 
ada seorang pun dari kalian kecuali tempat duduknya dari surga atau dari neraka telah 
ditulis." Para sahabat pun bertanya, "Wahai Rasulullah, bagaimana kalau kita sebaiknya 
hanya bertawakkal saja?" beliau menjawab: "Beramallah kalian, sebab setiap orang akan 
dimudahkan." Kemudian beliau bersabda: "FA'AMMAA MAN 'A'THAA WAT TAQAA WA 



SHADDAQA BIL HUSNAA (Dan barangsiapa yang memberi, dan bertakwa serta 
membenarkan kebaikan).." hingga firman-Nya: "LIL'USRAA." Telah menceritakan kepada 
kami Musaddad Telah menceritakan kepada kami Abdul Wahid Telah menceritakan kepada 
kami Al A'masy dari Sa'd bin Ubaidah dari Abu Abdurrahman dari Ali radliallahu 'anhu ia 
berkata; Suatu ketika, kami duduk-duduk di sisi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Lalu ia pun 
menyebutkan hadits semisalnya. 

Bab: [Bab] Surat al Lail ayat 6 
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4565. Telah menceritakan kepada kami Bisyr bin Khalid Telah mengabarkan kepada kami 
Muhamad bin Ja'far Telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Sulaiman dari Sa'd bin 
Ubaidah dari Abu Abdurrahman As Sulami dari Ali radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, bahwasanya; Suatu ketika beliau berada dalam rombongan pelayat jenazah, 
lalu beliau mengambil tongkat dan menancapkannya di tanah. Kemudian beliau bersabda: 
"Tidak ada seorang pun dari kalian kecuali tempat duduknya dari surga atau dari neraka 
telah dituMs." Para sahabat pun bertanya, "Wahai Rasulullah, bagaimana kalau sebaiknya kita 
hanya bertawakkal saja?" beliau menjawab: "Beramallah kalian, sebab setiap orang akan 
dimudahkan." Kemudian beliau bersabda: "FA'AMMAA MAN 'A'THAA WAT TAQAA WA 
SHADDAQA BIL HUSNAA (Dan barangsiapa yang memberi, dan bertakwa serta 
membenarkan kebaikan).." Syu'bah berkata; Manshur telah menceritakan hadits ini 
kepadaku, namun aku tidak mengingkarinya bahwa itu adalah dari haditsnya Sulaiman. 


Bab: [Bab] Surat al Lail ayat 8 











4566. Telah menceritakan kepada kami Yahya Telah menceritakan kepada kami Waki' dari Al 
A'masy dari Sa'd bin Ubaidah dari Abu Abdurrahman dari Ali ia berkata; Suatu ketika, kami 
duduk-duduk di sisi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, maka beliau pun bersabda: "Tidak ada 
seorang pun dari kalian, kecuali tempat duduknya dari surga dan dari neraka telah ditulis." 
Maka kami pun bertanya, "Wahai Rasulullah, bagaimana bila kita sebaiknya hanya 



bertawakkal saja?" beliau menjawab: "Tidak! Tetapi beramallah kalian, sebab setiap orang 
akan dimudahkah." Kemudian beliau membacakan ayat: "FA'AMMAA MAN 'A'THAA WAT 
TAQAA WA SHADDAQA BIL HUSNAA FASANUYASSIRUHU LILYUSRAA (Dan barangsiapa yang 
memberi, dan bertakwa serta membenarkan kebaikan).." hingga firman-Nya, 
"FASANUYASSIRUHU LIL'USRAA." 

Bab: [Bab] Surat al Lail ayat 9 
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4567. Telah menceritakan kepada kami Utsman bin Abu Syaibah Telah menceritakan kepada 
kami Jarir dari Manshur dari Sa'd bin Ubaidah dari Abu Abdurrahman As Sulami dari AN 
radliallahu 'anhu ia berkata; Suatu ketika, kami berada dalam pelayatan jenazah di Baqi' Al 
Gharqad. Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam datang lalu duduk dan kami pun 
ikut duduk di sekitar beliau. Saat itu, beliau membawa tongkat kecil dan beliau tegakkan 
dengan kakinya. Kemudian beliau bersabda: Tidak ada seorang pun, dan tidak ada satu jiwa 
pun yang bernafas, kecuali tempatnya telah ditulis di neraka dan di surga. Dan telah pula di 
tulis, apakah ia akan hidup sengsara atau bahagia." Maka seorang laki-laki bertanya, "Wahai 
Rasulullah, bagaimana kalau kita bertawakkal saja terhadap kitab kita (catatan yang telah 
ditetapkan) dan meninggalkan amal? Siapa diantara kita yang termasuk golongan yang 
beruntung, maka niscaya ia akan berjalan di atas amalan golongan yang beruntung 
(penghuni surga). Dan siapa yang termasuk Ahlusy Syaqa' (golongan selaka), maka niscaya ia 
akan berjalan di atas amalan Ahlusy Syaqa (golongan celaka, penghuni neraka)?." Beliau 
bersabda: "Adapun Ahlus Sa'adah (golongan yang beruntung, penghuni surga), maka ia akan 
dimudahkan untuk mengerjalan amalan Ahlus Sa'adah (golongan yang beruntung penghuni 
surga). Dan Ahlusy Syaqa' (golongan celaka) juga akan dimudahkan untuk melakukan amalan 
Ahlusy Syaqa' (golongan celaka)." Kemudian beliau membaca ayat: "FA'AMMAA MAN 
'A'THAA WAT TAQAA WA SHADDAQA BIL HUSNAA (Dan barangsiapa yang memberi, dan 
bertakwa serta membenarkan kebaikan).." 



Bab: [Bab] Surat al Lail ayat 10 
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4568. Telah menceritakan kepada kami Adam Telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari 
Al A'masy ia berkata; Aku mendengar Sa'd bin Ubaidah menceritakan dari Abu Abdurrahman 
As Sulami dari Ali radliallahu 'anhu ia berkata; Suatu ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam berada dalam rombongan pelayat Jenazah, lalu beliau mengambil sesuatu dan 
memukulkannya ke tangah. Kemudian beliau bersabda: "Tidak ada seorang pun, kecuali 
tempat duduknya telah ditulis di neraka dan tempat duduknya di surga." Para sahabat 
bertanya, "Wahai Rasulullah, kalau begitu, bagaimana bila kita bertawakkal saja terhadap 
takdir kita tanpa beramal?" beliau menajawab: "Ber'amallah kalian, karena setiap orang 
akan dimudahkan kepada yang dicipta baginya. Barangsiapa yang diciptakan sebagai Ahlus 
Sa'adah (penduduk surga), maka ia akan dimudahkan untuk mengamalkan amalan Ahlus 
Sa'adah. Namun, barangsiapa yang diciptakan sebagai Ahlusy Syaqa' (penghuni neraka), 
maka ia akan dimudahkan pula untuk melakukan amalan Ahlusy Syaqa'." Kemudian beliau 
membacakan ayat: "FA'AMMAA MAN 'A'THAA WAT TAQAA WA SHADDAQA BIL HUSNAA 
(Dan barangsiapa yang memberi, dan bertakwa serta membenarkan kebaikan).." 


Bab: [Bab] Surat adl Dluha ayat 3 
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4569. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus Telah menceritakan kepada kami 
Zuhair Telah menceritakan kepada kami Al Aswad bin Qais ia berkata; Aku mendengar 
Jundub bin Sufyan radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
menderita sakit hingga beliau tidak bisa bangun selama dua malam atau tiga. Lalu datanglah 
seorang wanita seraya berkata, "Wahai Muhammad, aku benar-benar mengharap bahwa 
syetanmu telah meninggalkanmu. Sebab, aku tidak lagi melihatnya semenjak dua hari ini 



atau tiga hari." Maka Allah 'azza wajalla menurunkan surat: "WADLDLUHAA WALLAILI IDZAA 
SAJAA MAA WADDA'AKA RABBUKA WAMAA QALAA." Firman Allah: "MAA WADDA'AKA 
RABBUKA WAMAA QALAA." (QS. Adhdhuha 3) Dibaca dengan tasydid atau pun Takhfif 
maknanya tetap satu, yakni Rabb-mu tidaklah meninggalkanmu. Ibnu Abbas menafsirkan, 
"(Rabb-mu) tidaklah meninggalkan dan memurkaimu." 




4570. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar Telah menceritakan 
kepada kami Muhammad bin Ja'far Ghundar Telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari 
Al Aswad bin Qais ia berkata; Aku mendengar Jundub Al Bajali berkata; Seorang wanita 
berkata, "Wahai Rasulullah, tidaklah aku melihat Syetanmu itu, kecuali ia telah 
meninggalkanmu." Maka turunlah surat: "MAA WADDA'AKA RABBUKA WAMAA QALAA 
(Rabb-mu tidaklah meninggalkanmu tidak pula menelantarkanmu). (QS. Adhdhuha 3)" 


Bab: Mujahid berkata "Yaitu At Tiin dan Az Zaituun, yang manusia biasa 
memakannya 




4571. Telah menceritakan kepada kami Hajjaj bin Minhal Telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah ia berkata; Telah mengabarkan kepadaku Adi ia berkata; Aku telah mendengar Al 
Baraa' radliallahu 'anhu, bahwasanya; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berada dalam suatu 
perjalanan, lalu pada saat shalat Isya' yakni pada salah satu raka'atnya beliau membaca, "AT 
TIINI WAZ ZAITUUN." Dan maksud istilah taqwiim adalah alkhalq, atau penciptaan. 


Bab: Qutaibah telah menceritakan kepada kami. 
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4572. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair Telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari Uqail dari Ibnu Syihab -dalam riwayat lain- Dan Telah menceritakan kepadaku Sa'id 
bin Marwan Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abdul Aziz bin Abu Rizmah 
Telah mengabarkan kepada kami Abu Shalih Salmawaih ia berkata; Telah menceritakan 
kepadaku Abdullah dari Yunus bin Yazid ia berkata, Telah mengabarkan kepadaku Ibnu 
Syihab bahwa Urwah bin Zubair Telah mengabarkan kepadanya, bahwa Aisyah radliallahu 



'anha isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata; Peristiwa awal turunnya wahyu kepada 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam adalah diawali dengan Ar Ru'yah Ash Shadiqah (mimpi 
yang benar) di dalam tidur. Tidaklah beliau bermimpi, kecuali yang beliau lihat adalah 
sesuatu yang menyerupai belahan cahaya subuh. Dan di dalam dirinya dimasukkan perasaan 
untuk selalu ingin menyendiri. Maka beliau pun memutuskan untuk berdiam diri di dalam 
gua Hira', beribadah di dalamnya pada malam hari selama beberapa hari dan untuk itu, 
beliau membawa bekal. Setelah perbekalannya habis, maka beliau kembali dan mengambil 
bekal. Begitulah seterusnya sehingga kebenaran pun datang pada beliau, yakni saat beliau 
berada di dalam gua Hira'. Malaikat mendatanginya seraya berkata, "Bacalah." Maka 
Rasulullah shallallahu ’alaihi wasallam menjawab, "Aku tidak bisa membaca." Beliau 
menjelaskan: "Lalu Malaikat itu pun menarik dan menutupiku, hingga aku pun merasa 
kesusahan. Kemudian Malaikat itu kembali lagi padaku dan berkata, 'Bacalah.' Aku 
menjawab, 'Aku tidak bisa membaca.' Malaikat itu menarikku kembali dan mendekapku 
hingga aku merasa kesulitan, lalu memerintahkan kepadaku untuk kedua kalinya seraya 
berkata, 'Bacalah.' Aku menjawab, 'Aku tidak bisa membaca.' la menarik lagi dan 
mendekapku ketiga kalinya hingga aku merasa kesusahan. Kemudian Malaikat itu 
menyuruhku kembali seraya membaca, 'IQRA' BISMIKAL LADZII KHALAQ, KHALAQAL 
INSAANA MIN 'ALAQ IQRA' WA RABBUKAL AKRAM ALLADZII 'ALLAMAL BIL QALAM.. -hingga- 
'ALLAMAL INSAANA MAA LAM YA'LAM.'" Maka dengan badan yang menggigil, akhirnya 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kembali kepada Khadijah seraya berkata, "Selimutilah 
aku..selimutilah aku." Hingga perasaan takut beliau pun hilang. Setelah itu, beliau berkata 
kepada Khadijah, "Wahai Khadijah, apa yang terjadi denganku, sungguh aku merasa khawatir 
atas diriku sendiri." Akhirnya, beliau pun menuturkan kejadian yang beliau alami. Khadijah 
berkata, "Tidak. Bergembiralah engkau. Demi Allah, Allah tidak akan mencelakakanmu demi 
selama-lamanya. Sesungguhnya engkau benar-benar seorang yang senantiasa menyambung 
silaturahmi, seorang yang jujur kata-katanya, menolong yang lemah, memberi kepada orang 
yang tak punya, engkau juga memuliakan tamu dan membela kebenaran." Akhirnya Khadijah 
pergi dengan membawa beliau hingga bertemu dengan Waraqah bin Naufal, ia adalah anak 
pamannya Khadijah, yakni saudara bapaknya. An Naufal adalah seorang penganut agama 
Nashrani pada masa Jahiliyah. la seorang yang menulis kitab Arab, la menulis dari kitab Injil 
dengan bahasa Arab. Saat itu, ia telah menjadi syeikh yang tua renta lagi buta. Khadijah 
berkata padanya, "Wahai anak pamanku. Dengarkanlah tuturan dari anak saudaramu." 
Waraqah berkata, "Wahai anak pamanku apa yang telah kamu lihat?" Maka Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam pun mengabarkan padanya tentang kejadian yang telah beliau alami. 
Kemudian Waraqah pun berkata, "Ini adalah Namus yang pernah diturunkan kepada Musa. 
Sekiranya aku masih muda, dan sekiranya aku masih hidup..." ia mengatakan beberapa 
kalimat. Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bertanya: "Apakah mereka akan 
mengusirku?" Waraqah menjawab, "Ya, tidak ada seorang pun yang datang dengan 
membawa seperti apa yang kamu bawa, kecuali ia akan disakiti. Dan sekiranya aku masih 
mendapati hari itu, niscaya aku akan menolongmu dengan pertolongan yang hebat." Tidak 
lama kemudian, Waraqah pun meninggal, sementara wahyu terputus hingga membuat 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sedih. Muhammad bin Syihab berkata; Telah 
mengabarkan kepadaku Abu Salamah bin Abdurrahman bahwa Jabir bin Abdullah Al Anshari 
radliallahu 'anhuma berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menceritakan kejadian 
pertamakali turunnya wahyu, beliau bersabda: "Ketika aku tengah berjalan, tiba-tiba aku 
mendengar suara yang berasal dari langit, maka aku pun mengangkat pandanganku ke arah 
langit, ternyata di atas terdapat Malaikat yang sebelumnya mendatangiku di gua Hira' 
tengah duduk di atas kursi antara langit dan bumi. Aku pun lari darinya dan segera pulang 



menemui keluargaku seraya berkata, 'Selimutilah aku, selimutilah aku.'" Maka keluarga 
beliau pun segera menyelimutinya. Kemudian Allah menurunkan firman-Nya: 'YAA AYYUHAL 
MUDDATSTSIR QUM FA'ANDZIR WA RABBAKA FAKABBIR WA TSIYAABAKA FATHAHHIR WAR 
RUJZA FAFIJUR (Wahai orang yang berselimut, bangkitlah, dan berilah peringatan. Dan 
Tuhan-mu agungkanlah. Dan pakaianmu sucikanlah, Dan tinggalkanlah sesembahan 
berhala).'" Abu Salamah berkata; Ar Rijza adalah berhala-berhala yang disembah oleh kaum 
Jahiliyah. Setelah itu, maka turunlah wahyu dengan beruntun. 

Bab: [Bab] Surat al Alaq ayat 2 
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4573. Telah menceritakan kepada kami Ibnu BukairTelah menceritakan kepada kami Al Laits 
dari 'Uqail dari Ibnu Syihab dari Urwah bahwa Aisyah radliallahu 'anha berkata, "Peristiwa 
turunnya wahyu yang pertama kali kepadanya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam adalah 
Ar Ru'yah Shalihah (mimpi yang baik). Yaitu malaikat mendatangi beliau seraya berkata, 
'IQRA' BISMI RABBIKAL LADZII KHALAQ, KHALAQAL INSAANA MIN 'ALAQ, IQRA' 
WARABBUKALAKRAM.’" 


Bab: [Bab] Surat al Alaq ayat 3 





4574. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad Telah menceritakan 
kepada kami Abdurrazzaq Telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhri -dalam 
riwayat lain- Dan Al Laits berkata; Telah menceritakan kepadaku 'Uqail ia berkata; Telah 
berkata Muhammad Telah mengabarkan kepadaku Urwah dari Aisyah radliallahu 'anha. 
Wahyu yang pertama kali diturunkan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam adalah 
Ar Ru'yah Ash Shadiqah (mimpi yang benar). Ketika itu, Malaikat mendatanginya seraya 
berkata, "IQRA' BISMI RABBIKAL LADZII KHALAQ, KHALAQAL INSAANA MIN 'ALAQ, IQRA' 
WARABBUKALAKRAM ALLADZII 'ALLAMAL BIL QALAM." 







4575. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf Telah menceritakan kepada kami 
Al Laits dari Uqail dari Ibnu Syihab ia berkata; Aku mendengar Urwah berkata; Aisyah 
radliallahu 'anha berkata; Kemudian, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pun kembali kepada 
Khadijah seraya berkata, "Selimutilah aku, selimutilah aku." Lalu ia pun menyebutkan hadits. 

Bab: [Bab] Surat al Alaq ayat 1 




4576. Telah menceritakan kepada kami Yahya Telah menceritakan kepada kami Abdurrazzaq 
dari Ma'mar dari Abdul Karim Al Jazari dari Ikrimah ia berkata; Ibnu Abbas berkata; Abu Jahal 
berkata, "Jika aku melihat Muhammad shalat di Ka'bah, maka aku benar-benar akan 
mencekik lehernya." Kemudian, ungkapan itu pun akhirnya sampai kepada Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, maka beliau bersabda: "Kalau dia benar melakukannya, maka niscaya 
Malaikat akan menghajarnya." Periwayatan hadits ini, diikuti pula (Muta'abah) oleh Amru 
bin Khalid dari Ubaidullah dari Abdul Karim. 


Bab: Bab 
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4577. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar Telah menceritakan 
kepada kami Ghundar Telah menceritakan kepada kami Syu'bah Aku mendengar Qatadah 
dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu, ia berakta; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda 
kepada Ubbay bin Ka'ab, "Sesungguhnya Allah telah memerintahkanku untuk membacakan 
Al Qur'an kepadamu. Yaitu ayat: 'LAM YAKUNIL LADZIINA KAFARUU..'" Ubbay bertatanya, 
"Apakah Allah juga menyebut namaku?." Beliau menjawab: "Ya." Akhirnya, Ubbay pun 
menangis. 




4578. Telah menceritakan kepada kami Hassan bin Hassan Telah menceritakan kepada kami 
Hammam dari Qatadah dari Anas radliallahu 'anhu, ia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda kepada Ubbay bin Ka'ab: "Sesungguhnya Allah memerintahkanku untuk 
membacakan Al Qur'an padamu." Ubbay bertanya, "Apakah Allah menyebut dan 



memperdengarkan namaku pada Anda?" beliau menjawab: "Ya, Allah menyebutkan 
namamu padaku." Akhirnya Ubbay pun menangis terharu. Qatadah berkata; Telah 
diberitakan kepadaku, bahwa beliau pun membacakan Al Qur'an padanya yakni: "LAM 
YAKUNIL LADZIINA KAFARUU MIN AHUL KITAABI.." 







4579. Telah menceritakan kepada kami Abu Ja'far Al Munadi Telah menceritakan kepada 
kami Rauh Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Abu 'Arubah dari Qatadah dari Anas 
bin Malik bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepada Ubbay bin Ka'ab: 
"Sesungguhnya Allah telah memerintahkan kepadaku untuk membacakan Al Qur'an 
kepadamu." Ubbay bin Ka'ab bertanya, "Apakah Allah menyebut namaku pada Anda? ' 
beliau menjawab: "Ya." Ubbay berkata, "Sungguh benarkah, namaku telah disebut di sisi 
Rabb semesta alam?" beliau menjawab: "Ya." Lalu, kedua matanya pun meneteskan air. 


Bab: [Bab] Surat Al Zalzalah ayat 7 
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4580. Telah menceritakan kepada kami Isma'il bin Abdullah Telah menceritakan kepada kami 
Malik dari Zaid bin Aslam dari Abu Shalih Asy Syamman dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu, 
bahwasanya; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Yang memiliki kuda itu ada 
tiga kelompok. Yaitu; Bagi seorang yang dengannya ia mendapatkan ganjaran pahala 
kebaikan. Kedua, seorang yang kudanya sebagai penjaga kehormatan (solusi, penyelesaian). 
Sedangkan yang terakhir, adalah seorang yang memiliki kuda, namun yang ia dapatkan 
hanyalah dosa. Bagi yang mendapatkan pahala adalah seseorang yang menggunakannya di 
jalan Allah, lalu ia meletakkannya di dalam pinggiran kolam atau kebun, maka apa yang ia 



makan atau minum di sutu adalah bernilai kebaikan untuknya. Atau ia meninggalkannya 
ditempat, lalu kuda itu pun menaiki satu bukit atau dua bukit, maka bekas kaki atau 
kotorannya adalah bernilai kebaikan untuknya. Dan bila kuda itu melewati aliran sungai lalu 
meminum air darinya, meskipun pemiliknya tidak bermaksud untuk memberinya minum, 
maka itu merupakan kebaikan baginya. Karena itulah, pemiliknya akan mendapatkan 
kebaikan yang banyak. Kemudian seorang yang memiliki kuda sebagai alat untuk mencari 
kekayaan dan menjaga kehormatan diri, namun ia juga tidak melupakan hal Allah pada leher 
dan punggung kudanya, maka kuda itu akan menjadi penyelesai kebutuhannya. Kemudian 
yang ketiga, adalah seorang yang memelihara kuda dengan maksud kebanggaan, dan riya', 
maka karena itulah ia mendapatkan dosa." Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
ditanya tentang Himar. Maka beliau pun bersabda: "Allah tidak menurunkan ayat berkenaan 
dengannya kecuali ayat yang maknanya luas dan mencakup, 'FAMAN YA'MAL MITSQAALA 
DZARRAH KHAIRAN YARAH, WA MAN YA'MAL MITSQAALA DZARRATIN SYARRAN YARAH 
(Barangsiapa yang melakukan kebaikan sekecil biji Dzarrah, maka ia akan melihat pahalanya, 
dan siapa yang melakukan keburukan sekecil biji Dzarrah, niscaya juga akan melihat dampak 
buruknya)." 1 

Bab: [Bab] Surat Al Zalzalah ayat 8 
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4581. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sulaiman ia berkata, Telah menceritakan 
kepadaku Ibnu Wahb ia berkata; Telah mengabarkan kepadaku Malik dari Zaid bin Aslam 
dari Abu Shalih As Samman dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu, bahwasanya; Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah ditanya mengenai himar(keledai), maka beliau pun 
menjawab: "Belum pernah ada wahyu yang diturunkan padaku yang berbicara tentangnya 
kecuali ayat yang pendek lagi mencakup ini, 'FAMAN YA'MAL MITSQAALA DZARRAH 
KHAIRAN YARAH, WA MAN YA'MAL MITSQAALA DZARRATIN SYARRAN YARAH (Barangsiapa 
yang melakukan kebaikan sekecil biji Dzarrah, maka ia akan melihat pahalanya, dan siapa 
yang melakukan keburukan sekecil biji Dzarrah, niscaya juga akan melihat dampak 
buruknya). (QS. Azzalzalah 7-8). 

Bab: Bab 





4582. Telah menceritakan kepada kami Adam Telah menceritakan kepada kami Syaiban 
Telah menceritakan kepada kami Qatadah dari Anas radliallahu 'anhu, la berkata; Ketika 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengalami peristiwa Mi 1 raj ke langit, beliau pun bersabda: 
"Aku mendatangi telaga, pada kedua tepinya terdapat Qubah berongga yang terbuat dari 
mutiara. Maka aku pun bertanya, 'Apa ini wahai Jibril? 1 la menjawab, 'Ini adalah Al Kautsar."' 



4583. Telah menceritakan kepada kami Khalid bin Yazid Al Kahili Telah menceritakan kepada 
kami Isra'il dari Abu Ishaq dari Abu Ubaidah dari Aisyah radliallahu 'anha. Aku pernah 
bertanya kepadanya tentang firman Allah Ta'ala, "INNAA A'THAINAAKAL KAUTSAR." Maka 
Aisyah pun menjawab, "Itu adalah sungai yang telah diberikan kepada Nabi kalian shallallahu 
'alaihi wasallam. Kedua tepinya terdapat mutiara yang berlubang. Bejana-bejana sejumlah 
bintang di langit. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Zakaria, Abu Al Ahwash dan Mutharrif dari 
Abu Ishaq. 




4584. Telah menceritakan kepada kami Ya'qub bin Ibrahim Telah menceritakan kepada kami 
Husyaim Telah menceritakan kepada kami Abu Bisyr dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas 
radliallahu 'anhuma, bahwa ia berkata terkait dengan firman Allah: "AL KAUTSAR." la 
menjelaskan, "Itu adalah kebaikan yang diberikan Allah kepadanya." Abu Bisyr berkata; Aku 
berkata kepada Sa'id bin Jubair, "Namun orang-orang menganggap bahwa hal itu adalah 
sungai yang ada di surga." Maka Sa'id pun berkata, "Sungai yang ada di dalam surga, juga 
merupakan kebaikan yang diberikan Allah pada beliau." 




4585. Telah menceritakan kepada kami Al Hasan bin Ar Rabi' Telah menceritakan kepada 
kami Abu Al Ahwash dari Al A'masy dari Abu Dluha dari Masruq dari Aisyah radliallahu 'anha, 
ia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tidak shalat setelah turunnya ayat, "IDZAA JAA'A 
NASHRULLAHI WAL FATH." Kecuali di dalam shalatnya membaca: "SUBHAANAKA RABBANAA 



WA BIHAMDIKA ALLAHUMMAGH FIRLII (Maha Suci Engkau, wahai Rabb kami, dan segala puji 
bagi-Mu. Ya Allah ampunilah aku)." 
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4586. Telah menceritakan kepada kami Utsman bin Abu Syaibah Telah menceritakan kepada 
kami Jarir dari Manshur dari Abu Dluha dari Masruq dari Aisyah radliallahu ’anhu, ia berkata: 
Pada saat ruku 1 dan sujud, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memperbanyak membaca: 
"ALLAHUMMA RABBANAA WABIHAMDIKA, ALLAHUMMAGH FIRLII (Ya Allah, Rabb kami, 
segala puji hanya bagi-Mu. Ya Allah, ampunilah aku)." Beliau menghindari bacaan Al Qur'an. 


Bab: [Bab] Surat An Nashr ayat 2 
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4587. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Abu Syaibah Telah menceritakan 
kepada kami Abdurrahman ia berkata; Telah menceritakan kepada kami Sufyan dari Habib 
bin Abu Tsabit dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas bahwasanya Umar menanyakan kepada 
mereka (para pembesar Badar) mengenai firman Allah Ta'ala, "IDZAA JAA'A NASHRULLAHI 
WAL FATH." Mereka menjawab: "Yaitu, penaklukan kota-kota dan istana-istana." Umar 
berkata, "Bagaimanakah pendapatmu wahai Ibnu Abbas? 1 Ibnu Abbas menjawab, 
"Maksudnya adalah ajal, atau suatu permisalan yang diberikan untuk Muhammad shallallahu 
'alaihi wasallam bahwa ajal beliau telah dekat." 

Bab: [Bab] Surat An Nashr ayat 3 
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4588. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il Telah menceritakan kepada kami 
Abu 'Awanah dari Abu Bisyr dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas ia berkata; Suatu ketika 
Umar mengajakku masuk berkumpul bersama para syaikh pemuka-pemuka Badar, dan 
sepertinya, sebagian dari mereka memendam sesuatu pada dirinya. Maka salah seorang dari 
mereka pun bertanya, "Kenapa Anda mengikutsertakan anak ini bersama kami, padahal kami 
juga memiliki anak-anak yang sebaya dengannya?" Maka Umar pun berkata, "Sesungguhnya 
anak itu mempunyai kecerdasan tersendiri seperti yang telah kalian kenal." Kemudian pada 
suatu hari, Umar memangilnya dan mengingutsertakannya bersama mereka. Ibnu Abbas 
berkata; Aku tahu, bahwa tidak ada maksud lain Umar memanggilku, kecuali untuk 
memperlihatkan aku pada mereka. Umar berkata, "Bagaimanakah pendapat kalian 
berkenaan dengan ayat ini: 'IDZAA JAA'A NASHRULLAHI WAL FATH.'" Maka sebagian dari 
mereka berkata, "Kita diperintahkan untuk memuji Allah dan meminta maghfirah-Nya, yakni 
ketika kita diberi pertolongan dan kekuatan untuk menaklukkan suatu negeri." Lalu sebagian 
yang lain diam tak berkata sepatah kata pun. Setelah itu, Umar bertanya padaku, "Apakah 
seperti itu juga pendapatmu wahai Ibnu Abbas?" Aku menjawab, "Tidak." Umar bertanya 
lagi, "Lalu bagaimanakah pendapatmu?" Aku menjawab, "Hal itu terkait dengan ajal 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, Allah telah memberitahukan padanya. Firman Allah: 
'IDZAA JAA'A NASHRULLAHI WAL FATH.' Itu adalah alamat akan ajalmu. 'FASABBIH BIHAMDI 
RABBIKA WAS TAGHFIRHU INNAHU KAANA TAWWAABAA (Karena itu, sucikanlah Rabbu 
dengan memuji-Nya. Dan mintalah ampunan dari-Nya, sesungguhnya Dia Maha Menerima 
taubat)."' Umar berkata, "Tidak ada jawaban yang lebih tepat, kecuali apa yang telah kamu 
katakan." 


Bab: Tabab adalah kerugian, dan tatbib adalah penghancuran 
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4589. Telah menceritakan kepada kami Yusuf bin Musa Telah menceritakan kepada kami 
Abu Usamah Telah menceritakan kepada kami Al A'masy Telah menceritakan kepada kami 
Amru bin Murrah dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas radliallahu 'anhuma, ia berkata; Ketika 
turunnya ayat: "WA ANDZIR 'ASYIIRATAKAL AQRABIIN WA RAH BATH AKA MINHUMUL 
MUKHLASHIIN." Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam keluar hingga naik ke atas bukit Shafa 
dan menyerukan: "Wahai sekalian manusia." Orang-orang Quraisy pun bertanya, "Siapakah 



orang ini?" akhirnya mereka pun berkumpul kepada beliau. Beliau bersabda: "Bagaimana 
pendapat kalian, jika aku mengabarkan bahwa di balik bukit ada pasukan berkuda akan 
segera keluar (menerkam), apakah kalain akan membenarkanku?" Mereka menjawab, "Ya, 
kami belum pernah mendengar bahwa kamu berdusta." Beliau kemudian bersabda: 
"Sesungguhnya aku adalah seorang pemberi peringatan bagi kalian bahwa di hadapanku ada 
adzab yang sangat pedih." Maka Abu Lahab pun berkata, "Celaka kamu wahai Muhammad. 
Apakah hanya lantaran ini kamu mengumpulkan kami?" Setelah itu, ia langsung beranjak, 
dan turunlah firman Allah, "TABBAT YADAA ABIY LAHABIW WATAB." Hari itu, Al A'masy 
membacanya: "WA QAD TABBAT (sungguh, ia memang telah celaka)." 

Bab: [Bab] Surat Al Masab ayat 1-2 
















4590. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Salam Telah mengabarkan kepada 
kami Abu Mu'awiyah Telah menceritakan kepada kami Al A'masy dari Amru bin Murrah dari 
Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas bahwa suatu hari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam keluar 
menuju Bathha', kemudian beliau naik ke bukit seraya berseru, "Wahai sekalian manusia." 
Maka orang-orang Quraisy pun berkumpul. Kemudian beliau bertanya, "Bagaimana, 
sekiranya aku mengabarkan kepada kalian, bahwa musuh (di balik bukit ini) akan segera 
menyergap kalian, apakah kalian akan membenarkanku?" mereka menjawab, "Ya." Beliau 
bersabda lagi: "Sesungguhnya aku adalah seorang pemberi peringatan bagi kalian. 
Sesungguhnya di hadapanku akan ada adzab yang pedih." Akhirnya Abu Lahab pun berkata, 
"Apakah hanya karena itu kamu mengumpulkan kami? Sungguh kecelakanlah bagimu." 
Maka Allah menurunkan firman-Nya: "TABBAT YADAA ABN LAHAB.." Hingga akhir ayat. 


Bab: [Bab] Surat Al Masab ayat 3 
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4591. Telah menceritakan kepada kami Umar bin Hafsh Telah menceritakan kepada kami 
bapakku Telah menceritakan kepada kami Al A'masy Telah menceritakan kepadaku Amru bin 
Murrah dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas radliallahu 'anhuma, ia berkata; Abu Lahab 
berkata, "Celaka kamu wahai (Muhammad), apakah hanya lantaran ini kamu mengumpulkan 
kami." Maka turunlah ayat: "TABBAT YADAA ABN LAHAB.." Hingga akhir ayat. 



Bab: Dikatakan "Firman Allah 'Ahadun' tidak ditanwin, yakni satu 
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4592. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman Telah menceritakan kepada kami 
Syu'aib Telah menceritakan kepada kami Abu Az Zinad dari Al A'raj dari Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu, dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Allah berfirman: 
'Anak Adam telah mendustakan-Ku, padahal ia tidaklah mempunyai alasan sedikit pun. Dan 
ia juga telah mencemoohku padahal ia tidak mempunyai alasan melakukan hal itu. Ada pun 
kedustaanya padaku adalah ungkapannya, 'Dia tidak akan mengembalikanku sebagaimana ia 
telah menciptakanku pertama kali.' Padahal penciptaan yang pertama tidak lebih mudah 
daripada hanya sekedar mengembalikannya. Adapun pelecehannya pada-Ku adalah 
ungkapannya, 'Allah telah menjadikan anak untuk diri-Nya.' Sementara Aku adalah Rabb 
Yang Maha Esa, Yang tidak beranak dan tidak pula diperanakkan, dan tidak ada sesuatu pun 
yang serupa Dengan-Ku. 1 " 


Bab: Firman Allah "Qulhuwaallahu Ahad" 
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4593. Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Manshur ia berkata; dan Telah 
menceritakan kepada kami Abdurrazzaq Telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari 
Hammam dari Abu Hurairah ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Allah berfirman: 'Anak Adam telah mendustakan-Ku, padahal ia tidaklah mempunyai alasan 
sedikit pun. Dan ia juga telah mencemoohku padahal ia tidak mempunyai alasan melakukan 
hal itu. Ada pun kedustaanya padaku adalah ungkapannya, 'Dia tidak akan mengembalikanku 
sebagaimana ia telah menciptakanku pertama kali.' Padahal mencipta pertama tidak lebih 
mudah daripada hanya sekedar mengembalikannya. Adapun pelecehannya pada-Ku adalah 
ungkapannya, 'Allah telah menjadikan anak untuk diri-Nya.' Sementara Aku adalah Rabb 
Yang Maha Esa, Yang tidak beranak dan tidak pula diperanakkan, dan tidak ada sesuatu pun 
yang serupa Dengan-Ku.'" Firman Allah: "LAM YALID WALAM YUULAD, WALAM YAKUN 
LAHUU KUFU'AN AHAD." Kufu'an, Kafii'an dan Kifaa'an maknanya adalah satu. 



Bab: Mujahid berkata "Maksud 'al Falaq' adalah waktu subuh 





4594. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id Telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dari Ashim dan Abdah dari Zirr bin Hubaisy ia berkata; Aku pernya bertanya kepada 
Ubbay bin Ka'ab mengenai Al Mu'awwidzatain, maka ia pun menjawab; Aku pernah bertanya 
kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, lalu aku pun memperoleh jawaban. Maka aku 
pun berkata, "Kalau begitu, kami akan mengatakan sebagaimana apa yang telah dikatakan 
oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam." 


Bab: Perkataan Ibnu Abbas "Maksud 'waswas' adalah. 
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4595. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah Telah menceritakan kepada kami 
Sufyan Telah menceritakan kepada kami Abdah bin Abu Lubabah dari Zirr bin Hubaisy -dalam 
riwayat lain- Dan Telah menceritakan kepada kami Ashim dari Zirr ia berkata; Aku bertanya 
kepada Ubbay bin Ka'ab, aku katakan, "Wahai Abu Mundzir, sesungguhnya saudaramu Ibnu 
Mas'ud mengatakan seperti ini dan itu." Maka Ubbay pun berkata, "Aku pernah bertanya 
kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, maka beliau bersabda padaku. Lalu 
dikatakanlah padaku, maka aku pun berkata, 'Akan tetapi, kami akan mengatakan 
sebagaimana apa yang telah dikatakan oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam.'" 



Kitab: Keutamaan Al Qur'an 


Bab: Bagimana turunnya wahyu? Dan apa yang pertama kali diturunkan? 




4596. Telah menceritakan kepada kami Ubaidullah bin Musa dari Syaiban dari Yahya dari 
Abu Salamah ia berkata; Telah mengabarkan kepadaku Aisyah dan Ibnu Abbas radliallahu 
'anhum, keduanya berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berdiam diri di Makkah selama 
sepuluh tahun, dan Al Qur'an diturunkan kepada beliau. Sementara di Madinah adalah juga 
sepuluh tahun. 
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4597. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il Telah menceritakan kepada kami 
Mu'tamir ia berkata; Aku mendengar bapakku dari Abu Utsman ia berkata; Telah diberitakan 
kepadaku, bahwa Jibril mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, sementara di sisi beliau 
ada Ummu Salamah. Maka Jibril pun berbincang-bincang. Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bertanya kepada Ummu Salamah: "Siapakah ini?" la menjawab, "Ini adalah 
Dihyah." Setelah beranjak, Ummu Salamah berkata, "Demi Allah, tidaklah aku menduganya 
bahwa ia adalah Jibril, hingga aku mendengar Khuthbah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
yang menyampaikan berita tentang Jibril." Atau sebagaimana yang dikatakan Abu Utsman. 
Aku bertanya kepada Abu Utsman, "Dari mana Anda mendengar hadits ini?" la menjawab, 
"Dari Usamah bin Zaid." 




4598. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf Telah menceritakan kepada kami 
Al Laits Telah menceritakan kepada kami Sa'id Al Maqburi dari bapaknya dari Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu, ia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak ada seorang 



Nabi pun kecuali telah diberi keistimewaan-keistimewaan khusus yang tidak diberikan 
kepada manusia lainnya sehingga orang-orang beriman padanya. Dan ada pun yang 
diberikan padaku adalah wahyu yang Allah turunkan kepadaku. Maka aku berharap, bahwa 
adalah Nabi yang paling banyak pengikutnya pada hari kiamat." 




4599. Telah menceritakan kepada kami Amru bin Muhammad Telah menceritakan kepada 
kami Ya'qub bin Ibrahim Telah menceritakan kepada kami bapakku dari Shalih bin Kaisan 
dari Ibnu Syihab ia berkata, Telah mengabarkan kepadaku Anas bin Malik radliallahu 'anhu, 
bahwa Allah telah menurunkan wahyu secara berturut-turut kepada Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam sebelum wafatnya, setelah turunnya wahyu sempurnya, maka wafatlah 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. 
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4600. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim Telah menceritakan kepada kami Sufyan 
dari Al Aswad bin Qais ia berkata, Aku mendengar Jundub berkata; Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam pernah jatuh sakit hingga beliau tidak bisa bangun selama sehari atau dua 
hari, maka seorang wanita pun datang kepada beliau dan berkata, "Wahai Muhammad, 
tidaklah aku melihat syetanmu itu, kecuali ia telah meninggalkanmu." Maka Allah 'azza 
wajalla menurunkan ayat: "WADLDLUHAA WALLAILI IDZAA SAJAA MAA WADDA'AKA 
RABBUKA WAMAA QALAA (Demi waktu Dluha. Dan demi waktu malam ketika tiba. 
Sesungguhnya Tuhan-mu tidaklah meninggalkanmu). (QS. Adhdhuha 1-3). 


Bab: Al-Qur'an turun dengan bahasa Quraisy dan Arab 




4601. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman Telah menceritakan kepada kami 
Syu'aib dari Az Zuhri Dan Telah mengabarkan kepadaku Anas bin Malik ia berkata; Utsman 
memerintahkan kepada Zaid bin Tsabit, Sa'id bin Al 'Ash, Abdullah bin Zubair dan 
Abdurrahman bin Al Harits bin Hisyam untuk menyalin Al Qur'an ke dalam Mushaf 



(pembukuan Alquran). Dan Utsman berkata pada mereka, "Jika kalian berselisih dengan Zaid 
dalam masalah bahasa Arab Al Qur'an, maka tulislah berdasarkan lisannya bangsa Quraisy, 
sebab Al Qur'an dengan bahasa mereka." Maka mereka pun melakukannya. 


31jgS 


4602. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim Telah menceritakan kepada kami 
Hamam Telah menceritakan kepada kami 'Atha' sementara Musaddad berkata; Telah 
menceritakan kepada kami Yahya bin Sa'id dari Ibnu Juraij ia berkata; Telah mengabarkan 
kepadaku 'Ahta' ia berkata; Telah mengabarkan Shafwan bin Ya'la bin Umayyah bahwa 
Ya'laa berkata; Duh sekiranya aku dapat melihat gelagat Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam ketika wahyu diturunkan pada beliau. Maka ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
berada di Ji'ranah, beliau bernaung di bawah kain yang beliau kenakan dan beliau ditemani 
oleh beberapa orang sahabatnya. Tiba-tiba beliau didatangi oleh seseorang yang telah 
mengenakan wewangian. Laki-laki itu bertanya, "Wahai Rasulullah, bagaimakah pendapat 
Anda terhadap seorang laki-laki yang melakukan ihram dengan mengenakan Jubah setelah 
melumurinya dengan wewangian." Sesaat kemudian, datanglah Ya'la, lalu ia pun 
memasukkan kepalanya, ternyata ia mendapati wajah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
yang telah memerah. Keadaan itu berlangsung sesaat, lalu kembali seperti semula. 
Kemudian beliau bertanya: "Manakah orang yang tadi bertanya kepadaku tentang Umrah?" 
Maka laki-laki itu pun dicari dan dihadapkan pada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, maka 
beliau pun bersabda: "Mengenai wewangiat yang masih melekat pada tubuhmu, maka 
cucilah sebanyak tiga kali, sedangkan jubah itu lepaskanlah. Lakukanlah pada umrahmu 
sebagaimana apa kamu lakukan pada ibadah hajimu." 


Bab: Pengumpulan Al-Qur'an 
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4603. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isa'il dari Ibrahim bin Sa'd Telah 
menceritakan kepada kami Ibnu Syihab dari Ubaid bin As Sabbaq bahwa Zaid bin Tsabit 
radliallahu 'anhu, ia berkata; Abu Bakar mengirim para korban perang Yamamah kepadaku, 
dan ternyata Umar bin Al Khaththab ada di sisinya. Abu Bakar radliallahu 'anhu berkata, 
"Sesungguhnya Umar mendatangiku dan berkata, 'Mayoritas korban perang Yamamah 
adalah para penghafal Al Qur'an. Dengan gugurnya mayoritas penghafal Al Qur'an, maka aku 
khawatir sebagian besar Al Qur'an juga akan hilang. Maka aku berpendapat, sebaiknya Anda 
segera memerintahkan guna melakukan dokumentasi alquran. 1 Maka aku pun bertanya 
kepada Umar, 'Bagaimana kamu akan melakukan sesuatu yang belum pernah dilakukan oleh 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam? ' Umar menjawab, 'Perkara ini, demi Allah adalah ide 
yang baik.' Umar selalu membujukku hingga Allah memberikan kelapangan dadaku, dan 
akhirnya aku sependapat dengan Umar." Zaid berkata; Abu Bakar berkata, "Sesungguhnya 
kamu adalah seorang pemuda yang cerdas, kami sama sekali tidak curiga sedikit pun 
padamu. Dan sungguh, kamulah yang telah menulis wahyu untuk Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam. Karena itu, telusurilah Al Qur'an dan kumpulkanlah." Zaid berkata, "Demi 
Allah, sekiranya mereka memerintahkanku untuk memindahkan gunung, niscaya hal itu 
tidaklah lebih berat daripada apa yang mereka perintahkan padaku, yakni dokumentasi 
alquran." Zaid bertanya, "Bagaimana kalian melakukan sesuatu yang belum pernah 
dilakukan oleh Rasulullah shallallahu ’alaihi wasallam?" la menjawab, "Demi Allah, itu adalah 
kebaikan." Abu Bakar terus membujukku, hinnga Allah pun memberikan kelapangan dadaku, 
sebagaimana Abu Bakar dan Umar radliallahu ’anhuma. Maka aku pun mulai menelusuri Al 
Qur'an, mengumpulkannya dari tulang-tulang, kulit-kulit dan dari hafalan para Qari'. Dan 
akhirnya aku pun mendapatkan bagian akhir dari surat At Taubah bersama Abu Khuzaimah 
Al Anshari, yang aku tidak mendapatkannya pada seorang pun selainnya. Yakni ayat: 
'Sungguh, telah datang pada kalian seorang Rasul dari kaum kalian sendiri, yang sangat berat 



olehnya kesulitan yang menimpa kalian.."' hingga akhir surat Al Bara'ah. Lembaran-lembaran 
Al Qur'an itu pun tetap tersimpan pada Abu Bakar hingga Allah mewafatkannya. Kemudian 
beralih kepada Umar semasa hidupnya, lalu berpindah lagi ke tangan Hafshah binti Umar 
radliallahu 'anhu. 




,ji jXk\z&fc {^a\\jliuu\ 


4604. Telah menceritakan kepada kami Musa Telah menceritakan kepada kami Ibrahim 
Telah menceritakan kepada kami Ibnu Syihab bahwasanya Anas bin Malik telah 
menceritakan kepadanya, bahwasanya; Hudzaifah bin Al Yamani datang kepada Utsman 
setelah sebelumnya memerangi Ahlus Syam yakni pada saat penaklukan Armenia dan 
Azerbaijan bersama penduduk Irak. Dan ternyata perselisihan mereka dalam Qira'ah 
mengejutkan Hudzaifah. Maka Hudzaifah pun berkata kepada Utsman, "Rangkullah ummat 
ini sebelum mereka berselisih tentang Al Qur'an sebagaimana perselisihan yang telah terjadi 
pada kaum Yahudi dan Nasrani." Akhirnya, Utsman mengirim surat kepada Hafshah yang 
berisikan, "Tolong, kirimkanlah lembaran alquran kepada kami, agar kami dapat segera 
menyalinnya ke dalam lembaran yang lain, lalu kami akan segera mengembalikannya pada 
Anda." Maka Hafshah pun mengirimkannya kepada Utsman. Lalu Utsman memerintahkan 
kepada Zaid bin Tsabit, Abdullah bin Zubair, Sa'id bin Al Ash dan Abdurrahman bin Al Harits 
bin Hisyam, sehingga mereka pun menyalinnya ke dalam lembaran shuhuf yang lain. Utsman 
berkata kepada tiga orang Quraisy dari mereka, "Jika kalian berselisih dengan Zaid bin Tsabit 
terkait dengan Al Qur'an, maka tulislah dengan bahasa Quraisy, sebab Al Qur'an turun 
dengan bahasa mereka." Kemudian mereka mengindahkan perintah itu hingga penyalinan 
selesai dan Utsman pun mengembalikannya ke Hafshah. Setelah itu, Utsman mengirimkan 
sejumlah Shuhuf yang telah disalin ke berbagai penjuru negeri kaum muslimin, dan 



memerintahkan untuk membakar Al Qur'an yang terdapat pada selain Shuhuf tersebut. Ibnu 
Syihab berkata; Kharijah bin Zaid telah mengabarkan kepadaku bahwa ia mendengar Zaid bin 
Tsabit berkata, "Kami kehilangan satu ayat dari surat Al Ahzab saat kami menyalinnya, yang 
sungguh aku telah mendengarnya langsung dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam saat 
beliau membacanya. Lalu kami pun mencarinya, dan ternyata kami menemukannya pada 
Khuzaimah bin Tsabit Al Anshari. Yakni ayat, "MINAL MUKMINIINA RIJAALUN SHADAQUU 
MAA 'AAHADUU ALLAAHA 'ALAIHI." Maka kami pun menggabungkannya di dalam mushhaf. 

Bab: Sekretaris Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam 
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4605. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair Telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari Yunus Telah menceritakan kepada kami Ibnu Syihab bahwa Ibnu As Sabbaq 
berkata; Zaid bin Tsabit berkata; Abu Bakar pernah mengutus seseorang padaku seraya 
mengatakan, "Sesungguhnya, kamulah yang pernah menulis wahyu untuk Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam. Karena itu, telusurilah Al Qur'an." Maka aku pun segera 
menelusurinya, hingga aku mendapati akhir dari surat At Taubah, yakni dua ayat bersama 
Abu Khuzaimah Al Anshari, yang aku tidak mendapatkannya pada seorang pun selainnya. 
Yakni, "LAQAD JAA'AKUM RASUULUM MIN ANFUSIKUM 'AZIIZUN 'ALAIHI MAA 'ANITTUM.." 
Hingga akhir ayat. 




J 
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4606. Telah menceritakan kepada kami Ubaidullah bin Musa dari Isra'il dari Abu Ishaq dari Al 
Baraa' ia berkata; Ketika turunnya ayat, "LAA YASTAWIL QAA'IDUUNA MINAL MUKMINIINA 
WAL MUJAAHIDUUNA FI SABI I LI LLAH (Tidaklah sama antara orang-orang yang duduk dari 
kaum mukminin dengan para Mujahid yang berjuang di jalan Allah)." Maka Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Panggilkanlah Zaid bin Tsabit, dan hendaklah ia membawa alat 
tulis dan tinta serta tulang." Kemudian beliau bersabda: "Tuliskanlah: 'LAA YASTAWIL 
QAA'IDUUNA..."' Sementara saat itu, pas di belakang Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 



ada Amru bin Ummu Maktum Al A'ma, ia berkata, "Wahai Rasulullah, apa yang mau Anda 
perintahkan kepadaku? Aku adalah seorang yang buta tak bisa melihat." Maka turunlah ayat: 
"LAA YASTAWIL QAA'IDUUNA MINAL MUKMINIINA WAL MUJAAHIDUUNA FI SABI I LI LLAH 
GHAIRA UUDL DLARARA (Tidaklah sama antara orang-orang yang duduk dari kaum 
mukminin dengan para Mujahid yang berjuang di jalan Allah, kecuali bagi yang memiliki 
udzur yang syari 1 ). (QS. Annisa 1 ; 95). 


Bab: Allah menurunkan Al-Qur’an dengan tujuh logat 
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4607. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Ufair ia berkata; Telah menceritakan 
kepadaku Al Laits ia berkata; Telah menceritakan kepadaku Uqail dari Ibnu Syihab ia berkata; 
Telah menceritakan kepadaku Ubaidullah bahwa Abdullah bin Abbas radliallahu 'anhuma 
telah menceritakan kepadanya bahwa; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Jibril telah membacakan padaku dengan satu dialek, maka aku pun kembali kepadanya 
untuk meminta agar ditambahkan, begitu berulang-ulang hingga berakhirlah dengan Sab'atu 
Ahruf (Tujuh dialek yang berbeda)." 
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4608. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Ufair ia berkata, Telah menceritakan 
kepadaku Al Laits ia berkata; Telah menceritakan kepadaku Uqail dari Ibnu Syihab ia berkata; 



Telah menceritakan kepadaku Urwah bin Zubair bahwa Al Miswar bin Makhzamah dan 
Abdurrahman bin Abd Al Qari' keduanya menceritakan kepadanya bahwa keduanya 
mendengar Umar bin Al Khaththab berkata, "Aku pernah mendengar Hisyam bin Hakim bin 
Hizam sedang membaca surat Al Furqan di masa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, aku 
pun mendengarkan bacaannya dengan seksama. Maka, ternyata ia membacakan dengan 
huruf yang banyak yang Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam belum pernah 
membacakannya seperti itu padaku. Maka aku hampir saja mencekiknya saat shalat, namun 
aku pun bersabar menunggu sampai ia selesai salam. Setelah itu, aku langsung meninting 
lengan bajunya seraya bertanya, "Siapa yang membacakan surat ini yang telah aku dengan 
ini kepadamu?" la menjawab, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam yang telah 
membacakannya padaku." Aku katakan, "Kamu telah berdusta. Sesungguhnya Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam telah membacakannya padaku, namun tidak sebagaimana apa 
yang engkau baca." Maka aku pun segera menuntunnya untuk menemui Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam. Selanjutnya, kukatakan kepada beliau, "Sesungguhnya aku 
mendengar orang ini membaca surat Al Furqan dengan huruf (dialek bacaan) yang belum 
pernah Anda bacakan kepadaku." Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun bersabda: 
"Bacalah wahai Hisyam." Lalu ia pun membaca dengan bacaan yang telah aku dengar 
sebelumnya. Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Begitulah ia 
diturunkan." Kemudian beliau bersabda: "Bacalah wahai Umar." Maka aku pun membaca 
dengan bacaan sebagaimana yang dibacakan oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
kepadaku. Setelah itu, beliau bersabda: "Seperti itulah surat itu diturunkan. Sesungguhnya Al 
Qur'an ini diturunkan dengan tujuh huruf (tujuh dialek bacaan). Maka bacalah ia, sesuai 
dengan dialek bacaan yang kalian bisa." 

Bab: Pembukuan Al-Qur'an 




yjA\&jZ> 


4609. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Musa Telah mengabarkan kepada kami 
Hisyam bin Yusuf bahwa Ibnu Juraij telah mengabarkan kepada mereka, ia berkata; Dan 
Telah mengabarkan kepadaku Yusuf bin Mahik ia berkata; Suatu ketika, aku berada di 
tempat Aisyah Ummul Mukminin radliallahu 'anha, tiba-tiba seorang dari Irak menemuinya 
seraya berkata, "Kain kafan yang bagaimanakah yang lebih baik?" Aisyah menjawab, "Huss 



kamu, apakah yang menimpamu?" laki-laki itu berkata, "Wahai Ummul Mukminin, 
tunjukkanlah Mushhaf Anda padaku." Aisyah bertanya, "Untuk apa?" la menjawab, "Agar 
aku dapat menyusunnya. Sebab, Al Qur'an itu dibaca secara tidak tersusun." Aisyah berkata, 
"Lalu apa yang menghalangimu untuk membaca bagian apa saja darinya. Sesungguhnya yang 
pertama-tama kali turun darinya adalah surat Al Mufashshal yang di dalamnya disebutkan 
tentang surga dan neraka. Dan ketika manusia telah condong ke Islam, maka turunlah 
kemudian ayat-ayat tentang halal dan haram. Sekiranya yang pertama kali turun adalah ayat, 
'Janganlah kalian minum khamer.' Niscaya mereka akan mengatakan, 'Sekali-kali kami tidak 
akan bisa meninggalkan khamer selama-lamanya.' Dan sekiranya juga yang pertamakali 
turun adalah ayat, "Janganlah kalian berzina..' niscaya mereka akan berkomentar, 'Kami 
tidak akan meniggalkan zina selama-lamanya.' Ayat yang diturunkan kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam di Makkah yang pada saat itu aku masih anak-anak adalah: 'BAL 
AS SAA'ATU MAU'IDUHUM WAS SAA'ATU ADHAA WA AMARR.(QS. ALqamar 46).' Dan 
tidaklah surat Al Baqarah dan An Nisa' kecuali aku berada di sisi beliau." Akhirnya, Aisyah 
mengeluarkan Mushhaf dan mendiktekan kepada orang Irak itu beberapa surat. 
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4610. Telah menceritakan kepada kami Adam Telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari 
Abu Ishaq ia berkata, Aku mendengar Abdurrahman bin Yazid bin Qais Aku mendengar Ibnu 
Mas'ud berkata terkait dengan surat Bani Isra'il, Al Kahfi Maryam, Thaaha dan Al Anbiya', 
"Sesungguhnya itu semua adalah dari surat-surat pertama yang diturunkan, dan semuanya 
pernah saya baca semenjak dahulu." 




4611. Telah menceritakan kepada kami Abul Walid Telah menceritakan kepada kami Syu'bah 
Telah memberitakan kepada kami Abu Ishaq bahwa ia mendengar Al Bara' bin Azib 
radliallahu 'anhu, ia berkata; Aku mempelajari surat, "SABBIHISMA RABBIKAL A'LAA.." 
sebelum kedatangan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 
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4612. Telah menceritakan kepada kami Abdan dari Abu Hamzah dari Al A'masy dari Syaqiq ia 
berkata; Abdullah berkata, "Aku mempelajari An Nazhaa'ir, yang mana Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam biasa membacanya dua-dua dalam setiap raka'at." Kemudian Abdullah 
berdiri, dan 'Alqamah ikut masuk bersamanya. Setelah itu, 'Alqamah keluar, maka kami pun 



bertanya padanya. 'Alqamah berkata, "Yaitu dua puluh surat yakni, dari awal Al Mufashshal - 
menurut Ibnu Mas'ud- sedangkan yang paling terakhir darinya adalah Al Hawaamiim, 
Haa'miim, Ad Dukhkhaan dan 'Amma Yatasaa'aluun." 

Bab: Jibril membacakan Al-Qur'an kepada Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam 






4613. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Qaza'ah Telah menceritakan kepada kami 
Ibrahim bin Sa'd dari Az Zuhri dari Ubaidullah bin Abdullah dari Ibnu Abbas radliallahu 
'anhuma, ia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam adalah seorang yang paling ringan 
untuk berbuat kebaikan. Dan paling dermawan lagi pada bulan Ramadlan. Sebab, Jibril 
menemuinya pada setiap malam dalam bulan Ramadlan hingga ia berbaring sementara 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memperdengarkan bacaan Al Qur'annya. Maka di saat 
Jibril menemuinya, pada saat itu pulalah beliau menjadi orang yang lebih cepat berbuat 
kebaikan bahkan melebihi cepatnya angin yang berhembus. 







4614. Telah menceritakan kepada kami Khalid bin Yazid Telah menceritakan kepada kami 
Abu Bakr dari Abu Hushain dari Abu Shalih dari Abu Hurairah ia berkata; "Biasa Jibril 
mengecek bacaan Al Qur'an Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sekali pada setiap tahunnya. 
Namun pada tahun wafatnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, Jibril melakukannya dua 
kali. Dan beliau Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam beri'tikaf sepuluh hari pada setiap 
tahunnya. Sedangkan pada tahun wafatnya, beliau beri'tikaf selama dua puluh hari." 


Bab: Ahli Al-Qur'an dari kalangan sahabat Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam 





4615. Telah menceritakan kepada kami Hafsh bin Umar Telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Amru dari Ibrahim dari Masruq bahwasanya; Abdullah bin Amru menyebut 
Abdullah bin Mas'ud seraya berkata, "Aku senantiasa mencintainya. Aku mendengar Nabi 



shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Ambillah Al Qur'an itu dari empat orang. Yaitu dari, 
Abdullah bin Mas'ud, Salim, Mu'adz bin Jabal dan Ubay bin Ka'ab.'" 
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4616. Telah menceritakan kepada kami Umar bin Hafsh Telah menceritakan kepada kami 
bapakku Telah menceritakan kepada kami Al A'masy Telah menceritakan kepada kami 
Syaqiq bin Salamah ia berkata; Abdullah bin Mas'ud menyampaikan khuthbah kepada kami, 
ia berkata, "Aku telah mendapatkan dari bibir Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
sebanyak tujuh puluh lebih surat. Dan demi Allah, para sahabat Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam pun telah mengetahui bahwa aku adalah orang yang paham mengenai kitabullah, 
namun aku bukanlah orang yang terbaik di antara mereka." Syaqiq berkata, "Suatu ketika 
aku duduk di suatu Halaqah, lalu aku pun mendengar apa yang mereka katakan. Dan aku 
tidak mendapati seorang pun yang membantahnya. 
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4617. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Katsir Telah mengabarkan kepada kami 
Sufyan dari Al A'masy dari Ibrahim dari 'Alqamah ia berkata; Suatu ketika, kami berada di 
Himsh, lalu Ibnu Mas'ud membaca surat Yusuf. Kemudian seorang laki-laki berkata, "Bacaan 
surat ini diturunkan tidaklah seperti itu." Ibnu Mas'ud berkata, "Aku telah membacanya di 
hadapan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, lalu beliau bersabda: 'Bacaanmu adalah 
benar.'" Dan ternyata Ibnu Mas'ud mendapatkan bau khamer dari mulut laki-laki itu, maka ia 
pun langsung berkata, "Apakah kamu akan menggabungkan antara pendustaan atas Allah 
dan meminum khamer." Setelah itu, ia pun menegakkan hukuman padanya. 





4618. Telah menceritakan kepada kami Umar bin Hafsh Telah menceritakan kepada kami 
bapakku Telah menceritakan kepada kami Al A'masy Telah menceritakan kepada kami 
Muslim dari Masruq ia berkata; Abdullah radliallahu 'anhu berkata, "Demi Allah Yang tidak 



ada llah selain-Nya. Tidaklah satu surat pun yang diturunkan dari Kitabullah, kecuali saya 
tahu, di mana surat itu diturunkan. Dan tidak ada satu ayat pun dari Kitabullah kecuali tahu, 
kepada siapa ayat itu diturunkan. Sekiranya aku tahu, ada orang yang lebih tahu tentang 
Kitabullah dan tempatnya bisa ditempuh oleh Unta, maka niscaya aku akan berangkat 
menemuinya." 
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4619. Telah menceritakan kepada kami Hafsh bin Umar Telah menceritakan kepada kami 
Hammam Telah menceritakan kepada kami Qatadah ia berkata; Aku bertanya kepada Anas 
bin Malik radliallahu 'anhu, "Siapakah yang mengumpulkan Al Qur'an pada masa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam?" ia menjawab, "Ada empat orang dan semuanya dari kaum 
Anshar. Yaitu, Ubay bin Ka'ab, Mu'adz bin Jabal, Zaid bin Tsabit dan Abu Zaid." Hadits ini 
diperkuat oleh Al Fadllu dari Husain bin Waqid dari Tsumamah dari Anas. 





4620. Telah menceritakan kepada kami Mu'alla bin Asad Telah menceritakan kepada kami 
Abdullah bin Al Mutsanna ia berkata; Telah menceritakan kepadaku Tsabit Al Bunani dan 
Tsumamah dari Anas bin Malik ia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam wafat, sementara 
beliau belum mengumpulkan Al Qur'an kecuali oleh empat orang, yaitu Abu Darda', Mu'adz 
bin Jabal, Zaid bin Tsabit dan Abu Zaid. la berkata; Dan kami akan mewarisinya. 








4621. Telah menceritakan kepada kami Shadaqah bin Al Fadll Telah mengabarkan kepada 
kami Yahya dari Sufyan dari Habib bin Abu Tsabit dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas ia 
berkata, Umar berkata, "Orang yang paling baik bacaannya di antara kita adalah Ubbay, dan 
kita akan meninggalkan Qira'ah Ubay." Maka Ubay pun berkata, "Aku telah mengambilnya 
langsung dari bibir Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, karena itu aku tidak akan 
meninggalkannya lantaran karena suatu masalah. Allah Ta'ala berfirman: 'MAA NANSAKH 
MIN 'AAYATIN AW NUNSIKHA NA'TI BIKHAIR MINHAA AW MITSLIHAA (Tidaklah kami 
menghapus suatu ayat pun, atau ayat itu dihapus, kecuali kami akan menggantinya dengan 
yang lebih baik darinya atau semisalnya). (QS. Albaqarah 106).'" 



Bab: Keutamaan al Fatihah 
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4622. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah Telah menceritakan kepada kami 
Yahya bin Sa'id Telah menceritakan kepada kami Syu'bah Telah menceritakan kepadaku 
Khubaib bin Abdurrahman dari Hafsh bin Ashim dari Abu Sa'id Al Mu'alla ia berkata; Suatu 
ketika aku sedang shalat, tiba-tiba Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memanggilku 
namun aku tidak menjawab panggilannya. Seusai shalat, aku berkata kepada beliau, "Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya tadi aku sedang shalat." Beliau bersabda: "Bukankah Allah telah 
berfirman: 'Penuhilah panggilan Allah dan panggilan Rasul-Nya bila ia mengajak kalian.."' 
kemudian beliau bersabda: "Maukah kamu aku ajari satu surat yang paling agung yang 
terdapat dalam Al Qur'an sebelum kamu keluar dari Masjid?" Lalu beliau memegang 
tanganku, dan ketika kami hendak keluar, aku berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
Anda telah berkata, 'Sungguh, aku akan mengajarkan padamu suatu surat yang paling agung 
dari Al Qur'an."' Beliau pun bersabda: "Yaitu: 'AL HAMDULILLAHI RABBIL 'AALAMIIN..' ia 
adalah As Sab'u Al Matsaanii dan Al Qur'an yang agung yang telah diberikan kepadaku." 
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4623. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Al Mtsanna Telah menceritakan kepada 
kami Wahb Telah menceritakan kepada kami Hisyam dari Muhammad dari Ma'bad dari Abu 
Sa'id Al Khudri ia berkata; Dalam perjalanan yang kami lakukan, kami singgah di suatu 
tempat, lalu datanglah seorang wanita dan berkata, "Sesungguhnya ada seorang kepala 
kampung sakit, sementara orang-orang kami sedang tiada. Apakah salah seorang dari kalian 



ada yang bisa meruqyah?" Maka berdirilah seorang laki-laki yang kami sendiri tidak tahu 
bahwa ia bisa meruqyah. la beranjak bersama wanita itu, lalu meruqyah, dan ternyata yang 
diruqyah sembuh. Kemudian sang kepala kampung memerintahkan agar laki-laki itu diberi 
tiga puluh ekor kambing, dan kami pun diberinya minuman susu. Setelah pulang, kami 
bertanya padanya, "Apakah kamu memang seorang yang pandai meruqyah?" la menjawab, 
"Tidak, dan tidaklah aku meruqyahnya, kecuali dengan Ummul Kitab." Kami katakan, 
"Janganlah kalian berbuat apa-apa, hingga kita sampai kepada Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam dan bertanya pada beliau." Ketika kami sampai di Madinah, kami pun menuturkan 
hal itu pada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, dan beliau bersabda: "Lalu siapa yang 
memberitahukannya, bahwa itu adalah ruqyah. Bagikanlah kambing itu, dan aku juga diberi 
bagian." Abu Ma'mar berkata; Telah menceritakan kepada kami Abdul Warits Telah 
menceritakan kepada kami Hisyam Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Sirin 
Telah menceritakan kepadaku Ma'bad bin Sirin dari Sa'id Al Khudri dengan hadits ini. 

Bab: Keutamaan surat al Baqarah 






4624. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Katsir Telah mengabarkan kepada 
kami Syu'bah dari Sulaiman dari Ibrahim dari Abdurrahman dari Abu Mas'ud dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Barangsiapa yang membaca dua ayat.." Dan 
Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim Telah menceritakan kepada kami Sufyan dari 
Manshur dari Ibrahim dari Abdurrahman bin Yazid dari Abu Mas'ud radliallahu 'anhu ia 
berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa yang membaca dua ayat 
terakhir dari surat Al Baqarah pada suatu malam, niscaya kedua ayat itu akan 
mencukupinya." Utsmana bin Al Haitsam berkata; Telah menceritakan kepada kami 'Auf dari 
Muhammad bin Sirin dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu, ia berkata; Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam menugaskanku untuk menjaga harta zakat. Lalu pada suatu hari ada 
seseorang yang menyusup hendak mengambil makanan, maka aku pun menyergapnya 
seraya berkata, "Aku benar-benar akan menyerahkanmu kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam.." lalu ia bercerita dan berkata, "Jika kamu hendak beranjak ke tempat tidur maka 
bacalah ayat kursi, niscaya Allah akan senantiasa menjagamu dan syetan tidak akan 
mendekatimu hingga pagi." Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pun bersabda: "la telah 



berkata benar padamu, padahal ia adalah pendusta. Si penyusup tadi sebenarnya adalah 
syetan." 

Bab: Keutamaan surat al Kahfi 





4625. Telah menceritakan kepada kami Amru bin Khalid Telah menceritakan kepada kami 
Zuhair Telah menceritakan kepada kami Abu Ishaq dari Al Barra' bin 'Aazib ia berkata; 
Seorang laki-laki membaca surat Al Kahfi, sementara di sisinya terdapat seekor kuda yang 
terikat dengan dua tali, ternyata di atasnya terdapat kabut yang menaunginya. Kabut itu 
mendekat dan semakin mendekat sehingga membuat kudanya lari ingin beranjak. Ketika 
waktu pagi datang, laki-laki itu pun mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan 
menuturkan kejadian yang dialaminya, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Itu 
adalah As Sakinah (ketenangan) yang turun karena Al Qur'an." 

Bab: Keutamaan surat al Fath 
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4626. Telah menceritakan kepada kami Isma'il ia berkata, Telah menceritakan kepadaku 
Malik dari Zaid bin Aslam dari bapaknya bahwasanya; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
tengah berjalan dalam suatu safar yang dilakukannya. Lalu pada suatu malam, Umar bin Al 
Khaththab berjalan bersama beliau, lalu Umar bertanya tentang sesuatu, namun Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam tidak menjawabnya. Kemudian ia bertanya lagi, dan belum juga 
menjawabnya. Lalu bertanya lagi, tetapi tidak menjawabnya. Maka Umar pun berkata, 
"Alangkah merugilah kamu, kamu bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, 
namun semua itu tidak dihiraukannya." Kemudian Umar berkata; "Maka aku pun memacu 
Untau hingga berjalan di hadapan orang-orang, dan aku khawatir ayat Al Qur'an akan turun 



berkenaan denganku. Aku tak peduli lagi, bilamana aku mendengar teriakan suara yang 
memanggilku." Umar melanjutkan, "Sungguh, aku khawatir ayat Al Qur'an akan turun 
berkenaan denganku. Karena itu, aku segera mendatangi Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam lalu mengucapkan salam atasnya. Beliau bersabda: 'Sesungguhnya, semalam telah 
turun satu surat padaku, dan surat itu lebih aku sukai, daripada terbitnya matahari.' Dan 
beliau pun membacakannya pada kami: 'INNAA FATAHNAA LAKA FATHAN MUBIINAA.." 1 (QS. 
Alfath) 

Bab: Keutamaan Qul Huwaallahu Ahad 
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4627. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf Telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Abdurrahman bin Abdullah bin Abdurrahman bin Abu Sha'shah dari bapaknya dari 
Abu Sa'id Al Khudri bahwa seorang laki-laki mendengar seseorang yang membaca surat: 
"QUL HUWALLAHU AHAD." dan orang itu selalu mengulang-ngulangnya. Di pagi harinya, 
maka laki-laki itu pun segera menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan 
mengadukan mengenai seseorang yang ia dengar semalam membaca surat yang sepertinya 
ia menganggap sangat sedikit. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun bersabda: 
"Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, sesungguhnya surat itu benar-benar 
menyamai sepertiga Al Qur'an." Abu Ma'mar menambahkan dan Telah menceritakan 
kepada kami Isma'il bin Ja'far dari Malik dari Abdurrahman bin Abdullah bin Abdurrahman 
bin Sha'sha'ah dari bapaknya dari Abu S'aid Al Khudri Telah mengabarkan kepadaku adikku 
Qatadah bin An Nu'man bahwasanya; Ada seorang laki-laki yang berdiri menunaikan shalat 
di waiktu sahur, dan ia membaca surat, "QUL HUWALLAHU AHAD.." lalu ia tidaklah 
menambahkan sesuatu pun pada surat itu." Maka ketika pagi, maka seseorang mendatangi 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Yakni dengan hadists semisalnya. 
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4628. Telah menceritakan kepada kami Umar bin Hafsh Telah menceritakan kepada kami 
bapakku Telah menceritakan kepada kami Al A'masy Telah menceritakan kepada kami 
Ibrahim dan Adi Dlahak Al Masyriqi dari Abu Sa'id Al Khudri radliallahu 'anhu, ia berkata; 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepada para sahabatnya: "Apakah salah seorang 
dari kalian tidak mampu bila ia membaca sepertiga dari Al Qur'an pada setiap malamnya?" 
dan ternyata para sahabat merasa kesulitan seraya berkata, "Siapakah di antara kami yang 
mampu melakukan hal itu wahai Rasulullah?" maka beliau pun bersabda: "ALLAHUL WAAHID 
ASH SHAMAD (maksudnya surat al-ikhlash) nilainya adalah sepertiga Al Qur'an." 


Bab: Keutamaan al Mu'awidzatain 
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4629. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf Telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Ibnu Syihab dari Urwah dari Aisyah radliallahu 'anha, bahwasanya; Apabila 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menderita sakit, maka beliau membacakan Al 
Mu'awwidzaat untuk dirinya sendiri, lalu beliau meniupkannya. Dan ketika sakitnya parah, 
maka akulah yang membacakannya pada beliau, lalu mengusapkan dengan menggunakan 
tangannya guna mengharap keberkahannya. 
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4630. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id Telah menceritakan kepada kami 
Al Mufadldlal bin Fadlalah dari Uqail dari Ibnu Syihab dari Urwah dari Aisyah bahwa biasa 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bila hendak beranjak ke tempat tidurnya pada setiap 
malam, beliau menyatukan kedua telapak tangannya, lalu meniupnya dan membacakan: 
"QULHUWALLAHU AHAD.." dan, "QUL 'A'UUDZU BIRABBIL FALAQ..." serta, "QUL 'A'UUDZU 
BIRABBIN NAAS.." Setelah itu, beliau mengusapkan dengan kedua tangannya pada anggota 
tubuhnya yang terjangkau olehnya. Beliau memulainya dari kepala, wajah dan pada anggota 
yang dapat dijangkaunya. Hal itu, beliau ulangi sebanyak tiga kali. 



Bab: Pendapat yang mengatakan "Sesungguhnya Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam 
tidak meninggalkan kecuali. 
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4631. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id Telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dari Abdul Aziz bin Rufai' ia berkata; Aku dan Syaddad bin Ma'qil menemui Ibnu 
Abbas radliallahu 'anhuma, lalu Syaddad bin Ma'qil pun bertanya padanya, "Apakah Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam meninggalkan sesuatu?" la menjawab, "Tidaklah meninggalkan 
sesuatu pun kecuali apa yang ada di antara dua sisi kitab." Lalu kami menemui Muhammad 
bin Ali Al Hanafiyyah dan bertanya padanya, maka ia pun menjawab, "Tidaklah beliau 
meninggalkan sesuatu, kecuali apa yang terdapat di antara dua sisi kitab." 


Bab: Keutamaan Al-Qur'an dibanding dengan perkataan-perkataan lainnya 





4632. Telah menceritakan kepada kami Hudbah bin Khalid Abu Khalid Telah menceritakan 
kepada kami Hammam Telah menceritakan kepada kami Qatadah Telah menceritakan 
kepada kami Anas bin Malik dari Abu Musa Al Asy'ari dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
beliau bersabda: "Perumpamaan orang yang membaca Al Qur'an adalah seperti buah 
Utrujjah, rasanya lezat dan baunya juga sedap. Sedang orang yang tidak membaca Al Qur'an 
adalah seperti buah kurma, rasanya manis, namun baunya tidak ada. Adapun orang Fajir 
yang membaca Al Qur'an adalah seperti buah Raihanah, baunya harum, namun rasanya 
pahit. Dan perumpamaan orang Fajir yang tidak membaca Al Qur'an adalah seperti buah 
Hanzhalah, rasanya pahit dan baunya juga tidak sedap." 
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4633. Telah menceritakan kepada kami Musaddad dari Yahya dari Sufyan Telah 
menceritakan kepadaku Abdullah bin Dinar ia berkata, Aku mendengar Ibnu Umar 
radliallahu 'anhuma, dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Sesungguhnya 
perumpamaan jaman kalian dan jaman umat-umat sebelum kalian, hanyalah bagaikan jarak 
atara shalat Ashar dan terbenamnya matahari. Sedang perumpamaan kalian dengan ummat 
Yahudi dan Nashrani, adalah seperti seorang yang memperkerjakan beberapa orang pekerja 
seraya berkata, 'Siapa yang berkerja untukku hingga pertengahan hari, maka baginya adalah 
satu Qirath.' Maka kaum Yahudi pun beramal. Kemudian sang juragan itu pun berkata lagi, 
'Siapa yang bekerja untukku dan sejak pertengahan hari hingga Ashar, maka baginya satu 
Qirath.' Maka orang-orang Nashrani pun bekerja. Lalu kalian bekerja dari sejak Ashar hingga 
Maghrib tiba dengan ganjaran dua Qirath. Maka mereka pun protes, 'Kamilah yang paling 
banyak bekerja, akan tetapi ganjaran kami paling sedikit.' Sang juragan pun berkata, 'Apakah 
aku menzhalimi hak kalian barang sedikit pun? ' mereka menjawab, 'Tidak.' la berkata, 
'Itulah kelebihan-Ku, yang Aku berikan kepada siapa saja yang Aku maui.'" 


Bab: Wasiat untuk selalu berpegang dengan Al-Qur'an 






4634. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf Telah menceritakan kepada 
kami Malik bin Mighwal Telah menceritakan kepada kami Thalhah ia berkata; Aku bertanya 
kepada Abdullah bin Abu Aufa, "Apakah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah berwasiat?" 
la menjawab, "Tidak." Aku berkata, "Lalu bagaimana wasiat itu diwajibkan atas orang-orang 
untuk menunaikannya sementara beliau tidaklah berwasiat?" la menjawab, "Beliau telah 
berwasiat dengan Kitabullah." 


Bab: Orang yang tidak melagukan Al-Qur'an 
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4635. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair ia berkata, Telah menceritakan 
kepadaku Al Laits dari Uqail dari Ibnu Syihab ia berkata; Telah mengabarkan kepadaku Abu 
Salamah bin Abdurrahman dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu, bahwa ia berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah tidak pernah mengijinkan sesuatu pun kepada 




Nabi sebagaimana ijin-Nya untuk melagukan Al Qur'an." Salah seorang sahabatnya berkata; 
Maksudnya adalah melagukannya dengan suara yang keras. 





4636. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah Telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dari Az Zuhri dari Abu Salamah bin Abdurrahman dari Abu Hurairah dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Allah tidak mengizinkan pada sesuatu pun, 
sebagaimana Allah mengizinkan kepada Nabi untuk melagukan Al Qur'an." Sufyan berkata, 
"Tafsirnya adalah, bahwa ia melagu-lagu dengannya." 


Bab: Iri dengan ahli Al-Qur'an 




4637. Telah menceritakan kepada kami Abul Yaman Telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Az Zuhri ia berkata; Telah menceritakan kepadaku Salim bin Abdullah bahwasanya; 
Abdullah bin Umar radliallahu 'anhuma berkata; Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Tidak diperbolehkan hasad kecuali pada dua hal, yaitu; Seorang yang 
diberi karunia Alquran oleh Allah sehingga ia membacanya (shalat dengannya) di 
pertengahan malam dan siang. Dan seseorang yang diberi karunia harta oleh, sehingga ia 
menginfakkannya pada malam dan siang hari." 




4638. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Ibrahim Telah menceritakan kepada kami 
Rauh Telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Sulaiman Aku mendengar Dzakwan dari 
Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak 
diperbolehkan hasad kecuali pada dua perkara, yaitu; Seseorang yang telah diajari Al Qur'an 
oleh Allah, sehingga ia membacanya di pertengahan malam dan siang, sampai tetangga yang 
mendengarnya berkata, 'Duh.., sekiranya aku diberikan sebagaimana apa yang diberikan 
kepada si Fulan, niscaya aku akan melakukan apa yang dilakukannya.' Kemudian seseorang 
diberi karunia harta oleh Allah, sehingga ia dapat membelanjakannya pada kebenaran, lalu 



orang pun berkata, 'Seandainya aku diberi karunia sebagaimana si Fulan, maka niscaya aku 
akan melakukan sebagaimana yang dilakukannya. 1 " 

Bab: Sebaik-baik kalian adalah orang yang mempelajari Al-Qur'an dan 
mengajarkannya 







4639. Telah menceritakan kepada kami Hajjaj bin Minhal Telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah ia berkata, Telah mengabarkan kepadaku 'Alqamah bin Martsad Aku mendengar 
Sa'd bin Ubaidah dari Abu Abdurrahman As Sulami dari Utsman radliallahu 'anhu, dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Orang yang paling baik di antara kalian adalah 
seorang yang belajar Al Qur'an dan mengajarkannya." Abu Abdirrahman membacakan (Al 
Qur'an) pada masa Utsman hingga Hajjaj pun berkata, "Dan hal itulah yang menjadikanku 
duduk di tempat dudukku ini." 
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4640. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim Telah menceritakan kepada kami Sufyan 
dari Alqamah bin Martsad dari Abu Abdurrahman As Sulami dari Utsman bin 'Affan ia 
berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Orang yang paling utama di antara 
kalian adalah seorang yang belajar Al Qur'an dan mengajarkannya." 




4641. Telah menceritakan kepada kami Amru bin ’Aun Telah menceritakan kepada kami 
Hammad dari Abu Hazim dari Sahl bin Sa'd ia berkata; Seorang wanita mendatangi Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam dan berkata bahwasanya, ia telah menyerahkan dirinya untuk 
Allah dan Rasul-Nya shallallahu 'alaihi wasallam. Maka beliau bersabda: "Aku tidak berhasrat 
terhadap wanita itu." Tiba-tiba seorang laki-laki berkata, "Nikahkanlah aku dengannya." 
Beliau bersabda: "Berikanlah mahar (berupa) pakaian padanya." Laki-laki itu berkata, "Aku 
tidak punya." Beliau pun bersabda kembali, "Berikanlah meskipun hanya berupa cincin besi." 
Ternyata ia pun tak punya. Kemudian beliau bertanya, "Apakah kamu memiliki hafalan Al 



Qur'an?" laki-laki itu menjawab, "Ya, surat ini dan ini." Maka beliau bersabda: "Aku telah 
menikahkanmu dengan wanita itu, dengan mahar hafalan Al Qur'anmu." 

Bab: Membaca Al-Qur’an dengan hafalan 
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4642. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id Telah menceritakan kepada kami 
Ya'qub bin Abdurrahman dari Abu Hazim dari Sahl bin Sa'd bahwasanya, ada seorang wanita 
mendatangi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan berkata, "Wahai Rasulullah, aku 
datang untuk menyerahkan diriku padamu." Lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun 
memandangi wanita dari atas hingga ke bawah lalu beliau menunduk. Dan ketika wanita itu 
melihat, bahwa beliau belum memberikan keputusan akan dirinya, ia pun duduk. Tiba-tiba 
seorang laki-laki dari sahabat beliau berdiri dan berkata, "Wahai Rasulullah, jika Anda tidak 
berhasrat dengannya, maka nikahkanlah aku dengannya." Lalu beliau pun bertanya: "Apakah 
kamu punya sesuatu (untuk dijadikan sebagai mahar)?" Laki-laki itu menjawab, "Tidak, demi 
Allah wahai Rasulullah." Kemudian beliau bersabda: "Kembalilah kepada keluargamu dan 
lihatlah apakah ada sesuatu?" Laki-laki itu pun pergi dan kembali lagi seraya bersabda: 
"Tidak, demi Allah wahai Rasulullah, aku tidak mendapatkan apa-apa?" beliau bersabda: 
"Lihatlah kembali, meskipun yang ada hanyalah cincin besi." Laki-laki itu pergi lagi, kemudian 
kembali dan berkata, "Tidak, demi Allah wahai Rasulullah, meskipun cincin emas aku tak 
punya, tetapi yang ada hanyalah kainku ini." Sahl berkata, "Tidaklah kain yang ia punyai itu 
kecuali hanya setengahnya." Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun bertanya: 
"Apa yang dapat kamu lakukan dengan kainmu itu? Bila kamu mengenakannya, maka ia 
tidak akan memperoleh apa-apa dan bila ia memakainya, maka kamu juga tak memperoleh 
apa-apa." Lalu laki-laki itu pun duduk agak lama dan kemudian beranjak. Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam melihatnya dan beliau pun langsung menyuruh seseorang untuk 



memanggilkannya. la pun dipanggil, dan ketika datang, beliau bertanya, "Apakah kamu 
punya hafalan Al Qur'an?" laki-laki itu menjawab, "Ya, aku hafal surat ini dan ini." la sambil 
menghitungnya. Beliau bertanya lagi, "Apakah kami benar-benar menghafalnya?" ia 
menjawab, "Ya." Akhirnya beliau bersabda: "Kalau begitu, perigilah. Sesungguhnya kau telah 
kunikahkan dengannya dengan mahar apa yang telah kamu hafal dari Al Qur'an." 

Bab: Mengingat-ingat Al-Qur’an dan menjaganya 






4643. Telah menceritakan kepada kami Abudllah bin Yusuf Telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Nafi' dari Ibnu Umar radliallahu 'anhuma, bahwasanya Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya perumpamaan para penghafal Al Qur'an adalah 
seperti seorang yang memiliki Utna yang terikat, jika ia selalu menjaganya, maka ia pun akan 
selalu berada padanya, dan jika ia melepaskannya, niscaya akan hilang dan pergi." 
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4644. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Ar'arah Telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah dari Manshur dari Abu Wa'il dari Abdullah ia berkata, Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Janganlah seseorang mengatakan, 'Aku lupa ayat ini dan ini.' Akan 
tetapi katakanlah "Aku telah dilupakan." Selalu ulangi-ulangilah bacaan Al Qur'an, sebab ia 
begitu cepat perginya dari dada seseorang dari pada hilangnya Unta." Telah menceritakan 
kepada kami Utsman Telah menceritakan kepada kami Jarir dari Manshur semisalnya. 
Mutaba'ahnya adalah Bisyr dari Ibnul Mubarak dari Syu'bah. Dan diikuti pula (mutaba'ah) 
oleh Ibnu Juraij dari Abdah dari Syaqiq ia berkata; Aku mendengar Abdullah; Aku mendengar 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 
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4645. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al 'Ala' Telah menceritakan kepada 
kami Abu Usamah dari Buraid dari Abu Burdah dari Abu Musa dari Nabi shallallahu 'alaihi 



wasallam, beliau bersabda: "Peliharalah selalu Al Qur'an, demi Dzat yang jiwaku berada di 
Tangan-Nya, sungguh ia cepat hilang daripada Unta yang terikat." 

Bab: Membaca di atas hewan tunggangan 




4646. Telah menceritakan kepada kami Hajjaj bin Minhal Telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah ia berkata; Telah mengabarkan kepadaku Abu lyas ia berkata; Aku mendengar 
Abdullah bin Mughaffal berkata; "Aku pernah melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
pada hari Fathu Makkah, dan saat itu, beliau sedang membaca surat Al Fath di atas 
kendaraannya." 


Bab: Mengajari anak kecil Al-Qur'an 
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4647. Telah menceritakan kepadaku Musa bin Isma'il Telah menceritakan kepada kami Abu 
'Awanah dari Abu Bisyr dari Sa'id bin Jubair ia berkata; "Sesungguhnya, surat-surat yang 
kalian anggap Al Mufashshal itulah Al Muhkam." Ibnu Abbas juga berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam wafat, sementara aku baru menginjak usia sepuluh tahun. Dan 
sungguh, aku telah membaca Al Muhkam. 
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4648. Telah menceritakan kepada kami Ya'qub bin Ibrahim Telah menceritakan kepada kami 
Flusyaim Telah mengabarkan kepada kami Abu Bisyr dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas 
radliallahu 'anhu, ia berkata, "Aku telah mengumpulkan Al Muhkam pada masa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam." Aku pun bertanya kepadanya, "Apakah Al Muhkam itu?" ia 
menjawab, "Yaitu, Al Mufashshal (surat-surat pendek)." 



Bab: Lupa Al-Qur'an, dan apakah boleh mengatakan "Aku lupa ayat begini dan 
begini" 
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4649. Telah menceritakan kepada kami Rabi' bin Yahya Telah menceritakan kepada kami 
Za'idah Telah menceritakan kepada kami Hisyam dari Urwah dari Aisyah radliallahu 'anha, ia 
berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah mendengar seseorang membaca (Al 
Qur'an) di dalam masjid, lalu beliau bersabda: "Semoga Allah merahmati si Fulan, 
sesungguhnya ia telah mengingatkanku ayat ini dan ini, yakni ayat dari surat ini." Telah 
menceritakan kepada kami Muhammad bin Ubaid bin Maimun Telah menceritakan kepada 
kami Isa dari Hisyam yakni, beliau bersabda: "Yang aku gugurkan dari surat ini." Hadis ini 
diperkuat oleh Ali bin Mushir dan Abdah dari Hisyam. 
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4650. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Abu Raja' Telah menceritakan kepada 
kami Abu Usamah dari Hisyam bin Urwah dari bapaknya dari Aisyah ia berkakta; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah mendengar seseorang membaca suatu surat di malam 
hari, maka beliau pun bersabda: "Semoga Allah merahmati si Fulan, sungguh, ia telah 
mengingatkanku ayat ini dan ini aku telah dilupakan dari surat ini dan ini." 
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4651. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim Telah menceritakan kepada kami Sufyan 
dari Manshur dari Abu Wa'il dari Abdullah ia berkata; Nabi shallallahu ’alaihi wasallam 
bersabda: "Alangkah celakanya seorang yang mengatakan, 'Aku lupa ayat ini dan ini.' Akan 
tetapi hendaklah ia mengatakan, 'Aku telah dilupakan.'" 



Bab: Pendapat yang mengatakan "Tidak apa-apa mengatakan 'Surat al Baqarah 
atau surat ini dan ini.." 





4652. Telah menceritakan kepada kami Umar bin Hafsh Telah menceritakan kepada kami 
bapakku Telah menceritakan kepada kami Al A'masy ia berkata; Telah menceritakan 
kepadaku Ibrahim dari 'Alqamah dan Abdurrahman bin Yazid dari Abu Mas'ud Al Anshar ia 
berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Dua ayat terakhir dari surat Al Baqarah, 
siapa yang membacanya pada suatu malam, niscaya kedua ayat itu akan mencukupinya." 
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4653. Telah menceritakan kepada kami Abul Yaman Telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Az Zuhri ia berkata; Telah mengabarkan kepadaku Urwah bin Zubair dari hadits Al 
Miswar bin Makhzamah dan Abdurrahman bin Abd Al Qari' bahwa keduanya mendengar 
Umar bin Al Khaththab berkata, Pada masa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, aku 
pernah mendengar Hisyam bin Hakim bin Hizam membacakan surat Al Furqan, maka aku 
pun mendengarkan bacaannya dengan seksama. Dan ternyata ia membacanya dengan Huruf 
(cara bacaan) yang begitu banyak, yang Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sendiri belum 
membacakan bacaan seperti itu padaku, maka aku pun ingin segera menyergapnya di dalam 
shalat, namun aku menunggunya hingga selesai salam dan langsung meninting lengan 



bajunya seraya bertanya, "Siapa yang membacakan surat ini padamu?" la menjawab, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam yang membacakannya padaku." Maka kukatakan 
padanya, "Kamu telah berdusta. Demi Allah, sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam telah membacakan surat -yang telah aku dengar ini darimu- padaku." Maka aku 
pun segera membawanya menghadap Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Aku berkata, 
"Wahai Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, aku mendengar orang ini membaca surat Al 
Furqan dengan cara baca yang belum pernah Anda ajarkan padakku. Dan sungguh, Anda 
telah membacakan surat Al Furqan padaku." Akhirnya beliau bersabda: "Wahai Flisyam, 
bacalah surat itu." Maka Hisyam pun membacanya bacaan yang telah aku dengan 
sebelumnya. Lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Seperti inilah surat itu 
diturunkan." Kemudian beliau bersabda lagi: "Bacalah wahai Umar." Lalu aku pun 
membacanya sebagaimana yang telah diajarkan beliau. Kemudian beliau bersabda: "Seperti 
ini pulalah ia diturunkan." Dan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda lagi: "Al 
Qur'an diturunkan dengan Sab'atu Ahruf (tujuh dialek) karena itu bacalah sesuai 
kemampuan kalian." 




4654. Telah menceritakan kepada kami Bisyr bin Adam Telah mengabarkan kepada kami Ali 
bin Mushir Telah mengabarkan kepada kami Hisyam dari bapaknya dari Aisyah radliallahu 
'anha, ia berkata; Pada suatu malam, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mendengar seseorang 
membaca Al Qur'an di dalam Masjid, maka beliau pun bersabda: "Semoga Allah 
merahmatinya, sungguh ia telah mengingatkanku ayat ini dan ini, yakni ayat yang telah aku 
gugurkan dari surat ini dan ini." 


Bab: Tartil dalam membaca Al-Qur'an 
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4655. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'man Telah menceritakan kepada kami Mahdi 
bin Maimun Telah menceritakan kepada kami Washil dari Abu Wa'il dari Abdullah ia berkata; 
Kami pergi menemui Abdullah, lalu seorang laki-laki berkata, "Semalam aku membaca Al 
Mufashshal." Maka Abdullah berkata, "Bacalah sebagaimana pembacaan Sya'ir. 
Sesungguhnya kami telah mendengar bacaan itu. Dan aku benar-benar telah menghafal Al 
Quran yang biasa dibaca oleh Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, yakni delapan belas surat dari 
Al Mufashshal, dari dua surat dari 'Aali Haamiim." 
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4656. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id Telah menceritakan kepada kami 
Jarir dari Musa bin Abu Aisyah dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas radliallahu 'anhuma, 
yakni terkait dengan firman-Nya, "LAA TUHARRIK BIHI LISAANAKA LITA'JALA BIHI." Ibnu 
Abbas berkata, "Apabila Jibril turun kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dengan 
membawa wahyu, maka biasanya beliau mengerakkan dan lisan dan kedua bibirnya, serta 
agaknya beliau merasakan sesuatu yang berat. Maka Allah menurunkan ayat yang di 
dalamnya terdapat ungkapan, "LAA UQSIMU BIHAADZA BIYAUMIL QIYAAMAH.., LAA 
TUHARRIK BIHI LISAANAKA LITA'JALA BIHI, INNA 'ALAINA JAM'AHU.." maksudnya adalah, 
bahwa Kamilah yang akan mengumpulkannya di dalam dadamu."FA'IDZAA QARA'NAAHU 
FATTABI 1 QUR'AANAH.." Yakni, apabila kami menurunkannya maka dengarkanlah."TSUMMA 
'ALAINAA BAYAANAH.." Yakni, Kamilah yang akan menjelaskannya melalui perantara 
lisanmu. Biasanya, apabila beliau didatangi oleh Jibril, maka beliau menunduk, dan setelah 
Jibril pergi, beliau membacanya sebagaimana yang diperintahkan Allah. 


Bab: Memanjangkan bacaan 






4657. Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim Telah menceritakan kepada kami 
Jarir bin Hazim Al Azdi Telah menceritakan kepada kami Qatadah ia berkata; Aku pernah 
bertanya kepada Anas bin Malik mengenai bacaan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, maka ia 
pun menjawab, "Bacaan beliau adalah memanjangkan sehingga bisa dibaca." 




4658. Telah menceritakan kepada kami Amru bin 'Ashim Telah menceritakan kepada kami 
Hammam dari Qatadah ia berkata; Anas pernah ditanya, "Bagaimankah bacaan Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam?" la pun menjawab, "Bacaan beliau adalah panjang." Lalu ia pun 
membaca: "BISMILLAAHIRRAHMAANIRRAHIIM." Anas menjelaskan, "Beliau memanjangkan 
bacaan, 'BISMILLAH' dan juga memanjangkan bacaan, 'ARRAHMAAN' serta bacaan, 
'ARRAHIIM.'" 



Bab: Mengulang-ulang bacaan 
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4659. Telah menceritakan kepada kami Adam bin Abu lyas Telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah Telah menceritakan kepada kami Abu lyas ia berkata, Aku mendengar Abdullah bin 
Mughaffal berkata; Aku pernah melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam membaca saat 
beliau berada di atas Untanya yang berjalan, ketika itu beliau membaca surat Al Fath atau 
bagian dari surat Al Fath, yakni dengan bacaan yang pelan seraya mengulang-ngulangnya." 


Bab: Memperbagus suara bacaan saat membaca Al-Qur'an 
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4660. Telah menceritakan kepada kami Muhammd bin Khalaf Abu Bakr Telah menceritakan 
kepada kami Abu Yahya Al Flimmani Telah menceritakan kepada kami Buraid bin Abdulla bin 
Abu Burdah dari kakeknya, Abu Burdah dari Abu Musa radliallahu 'anhu, dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, beliau bersabda kepadanya: "Wahai Abu Musa, sesungguhnya aku telah 
diberi Mizmar (seruling) dari Mazaamir (seruling) -nya keluarga Dawud." 


Bab: Orang yang suka mendengar suara bacaan Al-Qur'an dari orang lain 
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4661. Telah menceritakan kepada kami Umar bin Hafsh bin Ghiyats Telah menceritakan 
kepada kami bapakku dari Al A'masy ia berkata; Telah menceritakan kepadaku Ibrahim dari 
Abidah dari Abdullah radliallahu 'anhu, ia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah 
bersabda padaku: "Bacakanlah Al Qur'an untukku." Aku pun berkata, "Apakah aku akan 
membacakan untuk Anda, padahal ia diturunkan kepada Anda?" beliau bersabda: 
"Sesungguhnya aku suka untuk mendengarnya dari orang lain." 



Bab: Ucapan orang yang mendengar kepada yang membaca 'Cukup' 
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4662. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf Telah menceritakan kepada 
kami Sufyan dari Al A'masy dari Ibrahim dari Abidah dari Abdullah bin Mas'ud ia berkata; 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah bersabda kepadaku: "Bacakanlah Al Qur'an 
untukku." Maka aku pun berkata, "Wahai Rasulullah, apakah aku akan membacanya untuk 
Anda, padahal kepada Andalah alquran diturunkan?" beliau menjawab: "Ya." Lalu aku pun 
membacakan surat An Nisa, hingga aku sampai pada ayat: "Dan bagaimanakah sekiranya 
Kami mendatangkan manusia dari seluruh umat dengan seorang saksi, lalu kami 
mendatangkanmu sebagai saksi atas mereka." Maka beliau pun bersabda padaku: 
"Cukuplah." Lalu aku menoleh ke arah beliau dan ternyata kedua matanya meneteskan air. 


Bab: Dalam berapa hari mengkhatamkan Al-Qur'an 
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4663. Telah menceritakan kepada kami Ali Telah menceritakan kepada kami Sufyan bahwa 
Ibnu Syubrumah berkata kepadaku, "Aku berfikir, berapa ayatkah yang paling minimal 
dibaca oleh seseorang, namun aku tidak mendapatkan satu suratpun yang kurang dari tiga 
ayat. Karena itu aku pun berkata, bahwa tidak selayaknya bagi seorang pun untuk membaca 
Al Qur'an kurang dari tiga ayat." Ali berkata; Telah menceritakan kepada kami Sufyan Telah 
mengabarkan kepada kami Manshur dari Ibrahim dari Abdurrahman bin Yazid bahwa 
Alqamah telah mengabarkan kepadanya dari Abu Mas'ud dan saya pun menemuinya saat ia 
melakukan thawaf di Baitullah. Lalu ia menyebutkan sabda Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
bahwasanya: "Barangsiapa yang membaca dua ayat terakhir dari surat Al Baqarah pada 
suatu malam, maka kedua ayat itu akan mencukupinya." 
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4664. Telah menceritakan kepada kami Musa Telah menceritakan kepada kami Abu 'Awanah 
dari Al Mughirah dari Mujahid dari Abdullah bin Amru ia berkata; Bapakku menikahkanku 
dengan seorang wanita yang memiliki kemuliaan leluhur. Lalu bapakku bertanya pada sang 
menantunya mengenai suaminya. Maka sang menantu pun berkata, "Dia adalah laki-laki 
terbaik, ia belum pernah meniduriku dan tidak juga memelukku mesra semenjak aku 
menemuinya." Maka setelah selang beberapa lama, bapakku pun mengadukan hal itu pada 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, akhirnya beliau bersabda: "Bawalah ia kemari." Maka 
setelah itu, aku pun datang menemui beliau, dan belaiau bersabda: "Bagaimanakah ibadah 
puasamu?" aku menjawab, "Yaitu setiap hari." Beliau bertanya lagi, "Lalu bagaimana dengan 
Khataman Al Qur'anmu?" aku menjawab, "Yaitu setiap malam." Akhirnya beliau bersabda: 
"Berpuasalah tiga hari pada setiap bulannya. Dan bacalah (Khatamkanlah) Al Qur'an sekali 
pada setiap bulannya." Aku katakan, "Aku mampu lebih dari itu." Beliau bersabda: "Kalau 
begitu, berpuasalah tiga hari dalam satu pekan." Aku berkata, "Aku masih mampu lebih dari 
itu." Beliau bersabda: "Kalau begitu, berbukalah sehari dan berpuasalah sehari." Aku 
katakan, "Aku masih mampu lebih dari itu." Beliau bersabda: "Berpuasalah dengan puasa 
yang paling utama, yakni puasa Dawud, yaitu berpuasa sehari dan berbuka sehari. Dan 
khatamkanlah Al Qur'an sekali dalam tujuh hari." Maka sekiranya aku menerima keringanan 
yang diberikan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, saat itu aku masih kuat, sementara 
sekarang telah menjadi lemah. Mujahid berkata; Lalu ia membacakan sepertujuh dari Al 
Qur'an kepada keluarganya pada siang hari, dan ayat yang ia baca, ia perlihatkan pada siang 
harinya hingga pada malam harinya ia bisa lebih mudah membacanya. Dan bila ingin 
memperoleh kekuatan, maka ia akan berbuka beberapa hari dan menghitungnya, lalu ia 
berpuasa sebanyak itu pula, sebab ia tak suka meninggalkan sesuatu yang menyelisihi Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam. Abu Abdullah berkata; Dan sebagian mereka berkata; Tiga, atau 
lima, dan yang terbanyak adalah tujuh. 





4665. Telah menceritakan kepada kami Sa'd bin Hafsh Telah menceritakan kepada kami 
Syaiban dari Yahya dari Muhammad bin Abdurrahman dari Abu Salamah dari Abdullah bin 
Amru ia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepadaku: "Berapa lamakah 
kamu membaca (mampu mengkhatamkan) Al Qur'an?" 
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4666. Telah menceritakan kepadaku Ishaq Telah mengabarkan kepada kami Ubaidullah bin 
Musa dari Syaiban dari Yahya dari Muhamamd bin Abdurrahman Maula Bani Zuhrah, dari 
Abu Salamah ia berkata; -dan aku menduga ia berkata- Aku mendengar dari Abu Salamah 
dari Abdullah bin Amru berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Bacalah Al 
Qur'an itu dalam satu bulan." Aku berkata, "Sesungguhnya aku lebih mampu dari itu." Beliau 
bersabda: "Kalau begitu, bacalah (khatamkanlah) ia dalam tujuh hari, dan janganlah 
melewati batas itu." 

Bab: Menangis saat membaca Al-Qur'an 
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4667. Telah menceritakan kepada kami Shadaqah Telah mengabarkan kepada kami Yahya 
dari Sufyan dari Sulaiman dari Ibrahim dari Abidah dari Abdullah - Yahya berkata, sebagian 
hadits dari Amru bin Murrah - ia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda padaku.. 
Telah menceritakan kepada kami Musaddad dari Yahya dari Sufyan dari Al A'masy dari 
Ibrahim dari Abidah dari Abdullah - Al A'masy berkata; dan sebagian hadits- Telah 
menceritakan kepadaku Amru bin Murrah dari Ibrahim dari bapaknya dari Abu Dluhaa dari 
Abdulalh ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Bacakanlah Al Qur'an 
padaku." Aku pun berkata, "Aku membacakannya untuk Anda, padahal kepada Andalah ia 
diturunkan?" beliau bersabda: "Sesungguhnya aku suka mendengarnya dari orang lain." 
Akhirnya aku pun membacakan surat An-Nisa' dan ketika sampai pada ayat: "Dan 



bagaimanakah sekiranya Kami mendatangkan manusia dari seluruh umat dengan seorang 
saksi, lalu kami mendatangkanmu sebagai saksi atas mereka." Maka beliau pun bersabda 
padaku: "Cukuplah." Lalu aku pun melihat kedua mata beliau meneteskan air. 



4668. Telah menceritakan kepada kami Qais bin Hafsh Telah menceritakan kepada kami 
Abdul Wahid Telah menceritakan kepada kami Al A'masy dari Ibrahim dari Abidah As Silmani 
dari Abdullah bin Mas'ud radliallahu 'anhu, ia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
pernah bersabda padaku: "Bacakanlah Al Qur'an padaku." Aku pun berkata, "Aku 
membacakannya untuk Anda, padahal kepada Andalah ia diturunkan?" beliau bersabda: 
"Sesungguhnya aku suka mendengarnya dari orang lain." 

Bab: Dosa membaca alquran disertai riya", menjadikannya lahan mencari makan, 
atau sombong karenanya 




4669. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Katsir Telah mengabarkan kepada 
kami Sufyan Telah menceritakan kepada kami Al A'masy dari Khaitsamah dari Suwaid bin 
Ghaflah bahwa Ali radliallahu 'anhu berkata; Aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Pada akhir zaman nanti, akan datang suatu kaum yang muda usianya 
lagi bodoh. Mereka berkata-kata dengan kebaikan, akan tetapi mereka keluar dari Islam 
sebagaimana meluncurnya anak panah dari busurnya. Keimanan mereka tidaklah melewati 
batas tenggorokan (tidak meresap dalam hati). Karena itu, dimana pun kalian 
menemukannya, maka bunuhlah mereka. Karena sesungguhnya membunuh mereka 
merupakan pahala, yakni pahala pada hari kiamat bagi yang membunuh mereka." 
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4670. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf Telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Yahya bin Sa'id dari Muhammad ibn Ibrahim bin Al Harits At Taimi dari Abu 
Salamah bin Abdurrahman dari Abu Said Al Khudri radliallahu 'anhu, ia berkata; Aku 
mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Akan ada suatu kaum yang 
berada ditengah-tengah kalian, dan kalian akan meremehkan shalat kalian bila melihat 
shalat mereka, begitu juga dengan shaum kalian jika melihat shaum mereka, serta amal 
kalian jika melihat amal mereka. Akan tetapi, mereka membaca Al Qur'an, namun bacaan 
mereka tidak sampai melewati batas tenggorokan, mereka keluar dari Din, sebagaimana 
meluncurnya anak panah dari busurnya. la melihat pada ujung panahnya, namun ia tidak 
mendapatkan sesuatu, kemudian melihat pada lubangnya, juga tak menemukan sesuatu, 
lalu ia melihat pada bulunya juga tidak melihat sesuatu. la pun saling berselisih akan ujung 
panahnya." 
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4671. Telah menceritakan kepada kami Musaddad Telah menceritakan kepada kami Yahya 
dari Syu'bah dari Qatadah dari Anas bin Malik dari Abu Musa dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau bersabda: "Seorang mukmin yang membaca Al Qur'an dan beramal 
denganya adalah bagaikan buah utrujah, rasanya lezat dan baunya juga sedap. Dan orang 
mukmin yang tidak membaca Al Qur'an namun beramal dengannya adalah seperti buah 
kurma, rasanya manis, namun tidak ada baunya. Sedangkan perumpamaan orang munafik 
yang membaca Al Qur'an adalah seperti Ar Raihanah, aromanya sedap, tetapi rasanya pahit. 
Dan perumpamaan orang munafik yang tidak membaca Al Qur'an adalah seperti Al 
Hanzhalah, rasanya pahit dan baunya juga busuk." 


Bab: Bacalah alquran selama menjadikan hati kalian bersatu padu 



4672. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'man Telah menceritakan kepada kami 
Hammad dari Abu Imran Al Jauni dari Jundub bin Abdullah dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau bersabda: "Bacalah Al Qur'an ketika hati-hati kalian memang menyatu, 
namun jika kalian berselisih, maka beranjaklah darinya." 
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4673. Telah menceritakan kepada kami Amru bin Ali Telah menceritakan kepada kami 
Abdurrahman bin Mahdi Telah menceritakan kepada kami Sallam bin Abu Muthi' dari Abu 
Imran Al Jauni dari Jundub bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Bacalah Al 
Qur'an ketika hati kalian memang menyatu, namun jika kalian berselisih, maka beranjaklah 
darinya." Termasuk Mutaba'ahnya adalah Al Harits bin Ubaid dan Sa'id bin Zaid, dari Abu 
Imran namun Hammad bin Salamah dan Aban tidak memarfu'kannya. Ghundar berkata,; dari 
Syu'bah dari Abu Imran Aku mendengar Jundub berkata; Dan Ibnu 'Aun berkata; dari Abu 
Imran dari Abdullah bin Shamit dari Umar. Ungkapannya; Dan Jundub adalah lebih shahih 
dan lebih banyak. 
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4674. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb Telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Abdul Malik bin Maisarah dari An Nazzal bin Sabrah dari Abdullah bahwa ia 
mendengar seorang laki-laki membaca ayat, sementara ia mendengar Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam membacanya tidak seperti itu. Maka aku pun mengambil tanganya dan pergi 
bersamanya menghadap Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, lalu beliau bersabda: "Bacaan 
keduanya adalah sama baiknya. Bacalah, 'AKBARU 'ILMI.'" Beliau bersabda: "Sesungguhnya 
orang-orang sebelum kalian telah berselisih, sehingga mereka pun binasa." 



Kitab: Nikah 


Bab: Anjuran untuk menikah 
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4675. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Amir Abu Maryam Telah mengabarkan 
kepada kami Muhammad bin Ja'far Telah mengabarkan kepada kami Humaid bin Abu 
Humaid Ath Thawil bahwa ia mendengar Anas bin Malik radliallahu 'anhu berkata; Ada tiga 
orang mendatangi rumah isteri-isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan bertanya tentang 
ibadah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Dan setelah diberitakan kepada mereka, sepertinya 
mereka merasa hal itu masih sedikit bagi mereka. Mereka berkata, "Ibadah kita tak ada apa- 
apanya dibanding Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, bukankah beliau sudah diampuni 
dosa-dosanya yang telah lalu dan juga yang akan datang?" Salah seorang dari mereka 
berkata, "Sungguh, aku akan shalat malam selama-lamanya." Kemudian yang lain berkata, 
"Kalau aku, maka sungguh, aku akan berpuasa Dahr (setahun penuh) dan aku tidak akan 
berbuka." Dan yang lain lagi berkata, "Aku akan menjauhi wanita dan tidak akan menikah 
selama-lamanya." Kemudian datanglah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kepada 
mereka seraya bertanya: "Kalian berkata begini dan begitu. Ada pun aku, demi Allah, adalah 
orang yang paling takut kepada Allah di antara kalian, dan juga paling bertakwa. Aku 
berpuasa dan juga berbuka, aku shalat dan juga tidur serta menikahi wanita. Barangsiapa 
yang benci sunnahku, maka bukanlah dari golonganku." 
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4676. Telah menceritakan kepada kami AN la telah mendengar Hassan bin Ibrahim dari 
Yunus bin Yazid dari Az Zuhri ia berkata; Telah mengabarkan kepadaku Urwah bahwa ia 
bertanya kepada Aisyah tentang firman Allah Ta'ala: "Dan jika kalian khawatir tidak bisa 
berlaku adil terhadap anak yatim, maka nikahilah wanita yang baik-baik, dua, tiga, atau 
empat, jika kalian tidak bisa berlaku adil, maka kawinilah satu saja, atau hamba sahaya 
kalian, itu lebih dekat agar kalian tidak melanggar batas (QS. Annisa 1 3). Maka Aisyah 
menjelaskan, "Wahai anak saudaraku, maksudnya adalah seorang anak perempuan yatim 
bertempat tinggal di rumah walinya. Lalu ia pun menginginkan harta dan juga kecantikannya. 
la ingin menikahinya dengan mahar yang sedikit, maka mereka dilarang untuk menikahinya 
kecuali mereka dapat berbuat adil terhadap mereka dan menyempurnakan mahar. Karena 
itu, mereka diperintahkan untuk menikahi wanita-wanita selain mereka." 

Bab: Sabda Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam "Barangsiapa dari kalian telah 
memiliki ba'ah..." 







4677. Telah menceritakan kepada kami Umar bin Hafsh Telah menceritakan kepada kami 
bapakku Telah menceritakan kepada kami Al A'masy ia berkata; Telah menceritakan 
kepadaku Ibrahim dari 'Alqamah ia berkata; Aku berada bersama Abdullah, lalu ia pun 
ditemui oleh Utsman di Mina. Utsman berkata, "Wahai Abu Abdurrahman, sesungguhnya 
aku memiliki hajat padamu." Maka keduanya berbicara empat mata. Utsman bertanya, 
"Apakah kamu wahai Abu Abdurrahman kami nikahkan dengan seorang gadis yang akan 
mengingatkanmu apa yang kamu lakukan?" Maka ketika Abdullah melihat bahwa ia tidak 
berhasrat akan hal ini, ia pun memberi isyarat padaku seraya berkata, "Wahai 'Alqamah." 
Maka aku pun segera menuju ke arahnya. la berkata, "Kalau Anda berkata seperti itu, maka 
sesungguhnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam telah bersabda kepada kita: 'Wahai sekalian 
pemuda, siapa di antara kalian yang telah mempunyai kemampuan, maka hendaklah ia 
menikah, dan barangsiapa yang belum mampu, hendaklah ia berpuasa karena hal itu akan 
lebih bisa meredakan gejolaknya."' 


Bab: "Barangsiapa yang tidak memiliki ba'ah hendaklah berpuasa" 











4678. Telah menceritakan kepada kami Amru bin Hafsh bin Ghiyats Telah menceritakan 
kepada kami bapakku Telah menceritakan kepada kami Al A'masy ia berkata; Telah 
menceritakan kepadaku Umarah dari Abdurrahman bin Yazid ia berkata; Aku, Alqamah dan 
Al Aswad pernah menemui Abdullah, lalu ia pun berkata; Pada waktu muda dulu, kami 
pernah berada bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Saat itu, kami tidak sesuatu pun, 
maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepada kami: "Wahai sekalian 
pemuda, siapa diantara kalian telah mempunyai kemampuan, maka hendaklah ia menikah, 
karena menikah itu dapat menundukkan pandangan, dan juga lebih bisa menjaga kemaluan. 
Namun, siapa yang belum mampu, hendaklah ia berpuasa, sebab hal itu dapat meredakan 
nafsunya." 


Bab: Banyak isteri 




4679. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Musa Telah mengabarkan kepada kami 
Hisyam bin Yusuf bahwa Ibnu Juraij telah mengabarkan kepada mereka, ia berkata; Telah 
mengabarkan kepadaku Atha' ia berkata; Kami pernah menghadiri jenazah Maimunah 
bersama Ibnu Abbas di Saif, lalu Ibnu Abbas berkata, "Ini adalah salah seorang isteri Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam. Jika kalian mengangkat usungannya, maka janganlah kalian 
menggoncangkannya dengan keras, kokohkanlah dengan sempurna. Sesungguhnya di sisi 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ada sembilan orang isteri, beliau membagi hari-hari kepada 
delapan orang, sementara kepada yang satu orang tidak." 




4680. Telah menceritakan kepada kami Musaddad Telah menceritakan kepada kami Yazid 
bin Zurai' Telah menceritakan kepada kami Sa'id dari Qatadah dari Anas radliallahu 'anhu, 
bahwasanya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah menggilir para isterinya dalam satu 
malam, sementara saat itu beliau memiliki sembilan orang isteri. Khalifah berkata kepadaku; 
Telah menceritakan kepada kami Yazid bin Zurai' Telah menceritakan kepada kami Sa'id dari 
Qatadah bahwa Anas telah menceritakan kepada mereka, dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam. 





4681. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Al Hakam Al Anshari Telah menceritakan 
kepada kami Abu 'Awanah dari Raqabah dari Thalhah Al Yami dari Sa'id bin Jubair ia berkata; 
Ibnu Abbas pernah bertanya kepadaku, "Apakah kamu sudah menikah?" aku menjawab, 
"Tidak." la kemudian berkata, "Menikahlah, karena orang yang terbaik dari ummat ini adalah 
seorang yang paling banyak wanitanya." 


Bab: Orang yang hijrah, atau melakaukan kebaikan untuk menikahi seorang 
wanita... 




4682. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Qaza'ah Telah menceritakan kepada kami 
Malik dari Yahya bin Sa'id dari Muhammad bin Ibrahim bin Al Harits dari 'Alqamah bin 
Waqash dari Umar bin Al Khaththab radliallahu 'anhu ia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Sesungguhnya setiap amal itu tergantung pada niatnya. Dan bagi 
seseorang adalah apa yang ia niatkan. Barangsiapa yang hijrahnya kepada Allah dan Rasul- 
Nya, maka hijrahnya itu kepada Allah dan Rasul-Nya, dan barangsiapa yang hijrahnya 
lantaran dunia yang hendak ia kejar atau wanita yang ingin dinikahinya, maka hijrahnya itu 
adalah sekedar kepada apa yang ia inginkan." 


Bab: Menikahnya orang yang dalam keadaan susah 




4683. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna Telah menceritakan 
kepada kami Yahya Telah menceritakan kepada kami Isma'il ia berkata; Telah menceritakan 
kepadaku Qais dari Ibnu Mas'ud radliallahu 'anhu, ia berkata; Kami pernah berperang 
bersama-sama dengan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, saat itu kami tidak mempunyai 
isteri, maka kami pun berkata, "Wahai Rasulullah, apakah kami harus mengebiri?." Namun, 
beliau melarang kami untuk melakukannya. 



Bab: Perkataan seorang laki-laki kepada kawannya "Lihatlah di antara isteriku 
mana yang kamu sukai..." 
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4684. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Katsir dari Sufyan dari Humaid Ath 
Thawil ia berkata; Aku mendengar Anas bin Malik berkata; Ketika Abdurrahman bin Auf 
datang, maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mempersaudarakannya dengan Sa'd bin Rabi' 
Al Anshari. Seorang Anshari itu memiliki dua isteri, maka ia menawarkan satu isteri dan 
setengah dari hartanya kepada Abdurrahman bin Auf. Namun, Abdurrahman berkata, 
"Semoga Allah memberkahimu dalam harta dan juga keluargamu. Cukup engkau tunjukkan 
padaku dimanakah pasar." Setelah itu, ia pun langsung ke pasar dan langsung memperoleh 
keuntungan berupa keju dan samin. Setelah beberapa hari, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
melihatnya dan padanya terdapat berkas-berkas kuning, maka beliau pun bersabda: 
"Selamat wahai Abdurrahman." Abdurrahman berkata, "Aku telah menikahi seorang wanita 
Anshariyyah." Beliau bertanya: "Lalu apa yang kamu berikan padanya?" ia berkata, "Yaitu 
emas yang beratnya kira-kira satu ons." beliau bersabda: "Rayakanlah dengan walimah 
meskipun hanya dengan seekor kambing." 


Bab: Larangan untuk hidup membujang dan mengebiri 
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4685. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus Telah menceritakan kepada kami 
Ibrahim bin Sa'd Telah mengabarkan kepada kami Ibnu Syihab ia mendengar Sa'id bin Al 
Musayyab berkata; Aku mendengar Sa'd bin Abu Waqqash berkata; Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam telah melarang Utsman bin Mazh'un untuk hidup membujang. Dan 
sekiranya beliau mengizinkannya, niscaya kami akan mengebiri. Telah menceritakan kepada 
kami Abu Al Yaman Telah mengabarkan kepada kami Syu'aib dari Az Zuhri ia berkata; Telah 



mengabarkan kepadaku Sa'id bin Al Musayyab bahwa ia mendengar Sa'd bin Abu Waqqash 
berkata; Sesungguhnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam telah melarang Abdullah bin 
Mazh'un untuk melakukan hal itu, sekiranya beliau melakukannya, niskami kami telah 
mengebiri. 
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4686. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id Telah menceritakan kepada kami 
Jarir dari Isma'il dari Qais ia berkata; Abdullah berkata; Kami pernah berperang bersama- 
sama dengan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, dan saat itu kami tak punya apa-apa. 
Kemudian kami pun berkata, "Apakah kami harus mengebiri?" Dan ternyata beliau pun 
melarang kami untuk melakukannya, lalu beliau memberikan rukhshah kepada kami, yakni 
menikahi wanita meskipun dengan mahar kain. Kemudian membacakan ayat: "Wahai orang- 
orang yang beriman, janganlah kamu mengharamkan sesuatu yang baik yang dihalalkan 
Allah untuk kalian, dan janganlah kalian melampau batas, sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang yang melampaui batas." (QS. Almaidah 87). Ashbagh berkata; Telah 
mengabarkan kepadaku Ibnu Wahb dari Yunus bin Yazid dari Ibnu Syihab dari Abu Salamah 
dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu, ia berkata; Aku berkata, "Wahai Rasulullah, aku adalah 
seorang pemuda, dan aku khawatir terhadap diriku bila terjerumus dalam kekejian, namun 
aku tidak memiliki sesuatu untuk menikahi wanita." Beliau terdiam. Aku pun berkata lagi 
seperti itu, beliau masih terdiam. Aku pun mengulanginya kembali, maka Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Wahai Abu Hurairah, qalam telah mengering (takdir telah 
ditetapkan) atas semua yang harus kamu hadapi, bolehlah kamu mengebiri, atau silahkan 
tinggalkan." 


Bab: Menikahi gadis 







4687. Telah menceritakan kepada kami Isma'il bin Abdullah ia berkata; Telah menceritakan 
kepadaku saudaraku dari Sulaiman dari Hisyam bin Urwah dari bapaknya dari Aisyah 
radliallahu 'anha, ia berkata; Aku pernah bertanya kepada, "Wahai Rasulullah, bagaimanakah 
sekiranya Anda singgah di suatu lembah, dan di dalam lembah itu terdapat pohon yang 
buahnya telah dimakan, lalu Anda mendapatkan satu pohon yang buahnya belum di makan, 
maka pada pohon manakah Anda akan menambatkan Unta Anda?" belia pun menjawab: 
"Pada pohon yang belum dijamah." Maksudnya, adalah bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam belum pernah menikahi gadis selainnya. 




4688. Telah menceritakan kepada kami Ubaid bin Isma'il Telah menceritakan kepada kami 
Abu Usamah dari Hisyam dari bapaknya dari Aisyah ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Engkau telah diperlihatkan padaku di dalam mimpi sebanyak dua kali. 
Seorang laki-laki membawamu dalam balutan kain sutera seraya berkata, 'Ini adalah 
isterimu.' Maka aku pun menyingkap kain itu, dan ternyata di dalamnya adalah kamu.' Maka 
aku pun berkata, 'Jika ini dari Allah, niscaya Dia akan menjadikannya kenyataan.'" 


Bab: Menikahi janda 
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4689. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'man Telah menceritakan kepada kami 
Husyaim Telah menceritakan kepada kami Sayyar dari Asy Sya'bi dari Jabir bin Abdullah ia 
berkata; Kami pulang dari peperangan bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, maka 
aku segera memacu untaku yang berjalan pelan. Kemudian seorang pengendara menyusulku 
dari belakang dan mencucuk Unta milikku dengan tongkat sehingga laju Untaku pun menjadi 
lamban seperti lambannya Unta yang kantuk. Dan ternyata orang itu adalah Nabi shallallahu 



'alaihi wasallam, beliau bertanya: "Apa yang menyebabkanmu tergesa-gesa?" aku 
menjawab, "Karena aku baru saja memenikah." Beliau bertanya lagi: "Gadis ataukah janda?" 
aku menjawab, "Janda." Beliau bersabda: "Kenapa bukan gadis sehingga kamu dapat 
bercanda dengannya dan ia pun dapat bermain-main denganmu?" Maka saat kami 
berangkat, beliau bersabda: "Berjalanlah dengan santai, hinga kalian sampai tepat pada 
malam hari -yakni Isya'- dan agar keluarga yang masih kusut rambutnya dapat bersisir, dan 
juga bisa mempersiapkan diri." 




4690. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Syu'bah 
Telah menceritakan kepada kami Muharib ia berkata; Aku mendengar Jabir bin Abdullah 
radliallahu 'anhuma berkata; aku telah menikah, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bertanya padaku: "Bagaimana wanita yang kamu nikahi? Kujawab; aku menikahi seorang 
janda." Beliau bersabda: "Kenapa kamu tidak menikah dengan seorang gadis, sehinga kamu 
dapat bermain-main dengannya.?" Lalu aku pun menuturkan hal itu pada Amru bin Dinar, 
lalu Amru berkata; Aku mendengar Jabir bin Abdullah berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda padaku: "(Kenapa bukan) wanita yang masih gadis, sehingga kamu dapat 
bermain-main dengannya dan ia pun dapat bermain-main denganmu." 


Bab: Menikahnya orang muda dengan yang lebih tua 




•* / ^ * v ** ^ y ? **/ ^ ^ 

3 ^ 


4691. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf Telah menceritakan kepada kami 
Al Laits dari Yazid dari Irak dari Urwah bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengkhithbah 
(meminang) Aisyah kepada Abu Bakar. Maka Abu Bakar pun berkata pada beliau, 
"Sesungguhnya saya adalah saudara Anda." Beliau bersabda: "Yang kumaksudkan kamu 
adalah saudaraku di dalam Dinullah dan Kitab-Nya, maka Aisyah adalah halal bagiku." 



Bab: Siapa yang dinikahi? Bagaimana wanita yang baik?.. 
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4692. Telah menceritakan kepada kami Abul Yaman Telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
Telah menceritakan kepada kami Abu Zinad dari Al A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu, 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Sebaik-baik wanita adalah yang 
dapat mengendarai unta. Sebaik-baik wanita Quraisy adalah adalah yang paling lembut dan 
simpati pada anak di masa kecilnya, dan paling bisa menjaga harta suaminya." 


Bab: Menjadikan budak-budak wanita sebagai isteri 
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4693. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il Telah menceritakan kepada kami 
Abdul Wahid Telah menceritakan kepada kami Shalih bin Shalih Al Hamdani Telah 
menceritakan kepada kami Asy Sya'bi ia berkata; Telah menceritakan kepadaku Abu Burdah 
dari bapaknya ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidaklah seorang 
laki-laki memiliki seorang budak wanita, lalu ia mengajarinya dengan sebaik-baiknya, dan 
mendidiknya dengan didikan yang terbaik, kemudian ia merdekakan dan menikahinya, maka 
baginya adalah dua pahala. Dan siapa pun dari kalangan ahli kitab yang beriman kepada 
nabinya dan beriman kepadaku, maka baginya adalah dua pahala. Dan siapa saja dari 
kalangan budak yang menunaikan hak tuannya dan juga hak Rabb-nya, maka baginya adalah 
dua pahala." Abu Bakr berkata; dari Abu Al Hashin dari Abu Burdah dari bapaknya dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam: "la membebaskan lalu memberinya mahar." 
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4694. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Talid Telah mengabarkan kepadaku Ibnu 
Wahb ia berkata; Telah mengabarkan kepadaku Jarir bin Hazim dari Ayyub dari Muhammad 
dari Abu Hurairah ia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda. -dalam riwayat lain- 
Telah menceritakan kepada kami Sulaiman dari Hammad bin Zaid dari Ayyub dari 
Muhammad dari Abu Hurairah ia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Ibrahim tidak pernah berdusta kecuali tiga kedustaan. Yaitu; Ketika Ibrahim melewati 
Penguasa diktator bersama Sarah. -Lalu beliau pun menuturkan kisahnya- lantas raja dictator 
itu malahan memberi Sarah seorang hamba sahaya namanya Hajar. Sarah berkata, 'Allah 
telah menahan tangan orang kafir (untuk menyentuhku) dan malahan memberiku seorang 
pelayan yang namanya Ajar (maksudnya sama, Hajar)."' Abu Hurairah berkata; Itulah nenek 
moyang kalian wahai Bani Ma'as Sama'. 
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4695. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah Telah menceritakan kepada kami Isma'il 
bin Ja'far dari Humaid dari Anas radliallahu 'anhu, ia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bermukim tiga hari di daerah antara Khaibar dan Madinah, beliau menikahi 
Shafiyyah binti Huyay. Maka aku pun mengundang kaum muslimin untuk menghadiri 
walimahnya. Dan di dalam walimahan itu tidak ada roti dan tidak pula daging. Beliau 
menyuruh agar dibuatkan hamparan kulit lalu di dalamnya diberi kurma, keju dan samin. 
Seperti itulah acara walimah beliau. Maka kaum muslimin pun berkata, "la adalah salah 
seorang dari Ummahatil Muslimin ataukah sekedar hamba sahayanya." Mereka katakan, 
"Jika beliau menghijabinya, maka ia adalah termasuk Ummahat Muslimin, namun jika tidak, 
maka ia adalah hamba sahayanya." Maka ketika berangkat, beliau meletakkannya agak 
rendah di belakang, lalu beliau membentangkan hijab yang menutupi antara ia dan orang 
banyak. 


Bab: Menjadikan pembebasannya sebagai mahar 





4696. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id Telah menceritakan kepada kami 
Hammad dari Tsabit dan Syu'aib bin Al Habhab dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam membebaskan Shafiyyah dan menjadikan pembebasnya itu 
sebagai maharnya. 

Bab: Menikahnya orang yang dalam kesusahan 




4697. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah Telah menceritakan kepada kami Abdul 
Aziz bin Abu Hazim dari bapaknya dari Sahl bin Sa'd As Sa'idi ia berkata; Seorang wanita 
datang menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan berkata, "Wahai Rasulullah, aku 
datang untuk menghibahkan diriku untuk Anda." Lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
memandangi wanita itu, beliau arahkan pandangannya ke atas dan kebawah lalu beliau 
menundukkkan kepalanya. Maka wanita itu melihat bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam tidak memberi putusan apa-apa terkait dengan dirinya, maka ia pun duduk. Tiba- 
tiba seorang sahabat berdiri dan berkata, "Wahai Rasulullah, jika Anda tidak berhasrat 
kepada wanita itu maka nikahkanlah aku dengannya." Maka beliau pun bertanya: "Apakah 
kamu mempunyai sesuatu (untuk dijadikan mahar)?" sahabat itu menjawab, "Tidak, demi 
Allah wahai Rasulullah." Beliau bersabda: "Pergilah kepada keluargamu, dan lihatlah apakah 
ada sesuatu." Laki-laki itu pun pergi dan kembali seraya berkata, "Tidak, demi Allah wahai 
Rasulullah, aku tidak mendapatkan sesuatu." Beliau bersabda lagi: "Lihatlah, meskipun yang 
ada hanyalah cincin dari besi." Laki-laki itu pergi laki kemudian kembali dan berkata, "Tidak, 
demi Allah wahai Rasulullah meskipun hanya cincin besi. Akan tetapi aku mempunya kain 
ini." Sahl berkata; la tidak memiliki kain kecuali setengah. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi 



wasallam pun bersabda: "Apa yang dapat kamu lakukan dengan kainmu itu. Jika kamu 
memakainya maka ia tidak akan kebagian, dan jika ia memakainya maka tidak akan 
kebagian." Akhirnya laki-laki itu duduk hingga lama, lalu ia beranjak. Kemudian Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam pun melihatnya hendak pulang. Maka beliau memerintahkan 
seseorang agar memanggilnya. Ketika laki-laki itu datang, beliau bertanya: "Surat apa yang 
kamu hafal dari Al Qur'an." la berkata, "Yaitu surat ini." la menghitungnya. Beliau bersabda: 
"Apakah kamu menghafalnya dengan baik?" laki-laki itu menjawab, "Ya." Akhirnya beliau 
bersabda: "Sesungguhnya aku telah menikahkanmu dengan wanita itu dengan mahar 
hafalan Al Qur'anmu." 

Bab: Sekufu dalam agama 





4698. Telah menceritakan kepada kami Abul Yaman Telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Az Zuhri ia berkata; Telah mengabarkan kepadaku Urwah bin Zubair dari Aisyah 
radliallahu 'anha, bahwasanya; Abu Hudzaifah bin Utbah bin Abdu Syamsy -ia adalah seorang 
ahli Badar bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam- menjadikan Salim sebagai anak angkat 
dan menikahkannya dengan anak perempuan saudarinya Hindu binti Al Walid bin Utbah bin 
Rabi'ah. Dan ia adalah bekas budak dari seorang wanita Anshar. Yakni, sebagaimana Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah menjadikan Zaid sebagai anak angkat. Beliau termasuk 
orang yang mengambil anak angkat pada masa Jahiliyyah hingga orang-orang pun menduga 
bahwa Zaid nantinya akan mewarisi hartanya, hingga pada akhirnya Allah menurunkan ayat: 
"UD'UUHUM ILAA 'AABAA'IHIM.." hingga firman-Nya, "WA MAWAALIIKUM." Akhinya 
mereka pun mengembalikan (nasabnya) kepada bapak-bapak mereka. Dan siapa yang tidak 
diketahui bapaknya, maka ia adalah maula (budak yang dimerdekakan) dan saudara 
seagama. Kemudian datanglah Sahlah binti Suhail bin Amru Al Qurasyii lalu Al 'Amiri -ia 
adalah isteri Abu Hudzaifah bin Utbah- kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan berkata, 
"Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami menganggap Salim sebagai anak, sementara Allah 
telah menurunkan sebagaimana apa yang telah Anda kethaui." Kemudian ia pun 
menyebutkan hadits. 





4699. Telah menceritakan kepada kami Ubaid bin Ismail Telah menceritakan kepada kami 
Abu Usamah dari Hisyam dari bapaknya dari Aisyah ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam menemui Dlubabah binti Az Zubair, maka beliau bersabda: "Sepertinya kamu ingin 
menunaikan ibadah haji." la pun berkata, "Demi Allah, tidak ada yang menghalangiku kecuali 
sakit." Beliau pun bersabda: "Tunaikanlah haji, dan berilah syarat. Bacalah: 'ALLAH U MM A 
MAHILLII HAITSU HABASTANII (Ya Allah, tempat miqatku adalah di tempat Engkau 
merintangiku)."' Saat itu, ia adalah isteri daripada Miqdad bin Al Aswad. 









4700. Telah menceritakan kepada kami Musaddad Telah menceritakan kepada kami Yahya 
dari Ubaidullah ia berkata; Telah menceritakan kepadaku Sa'id bin Abu Sa'id dari bapaknya 
dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu, dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: 
"Wanita itu dinikahi karena empat hal, karena hartanya, karena keturunannya, karena 
kecantikannya dan karena agamanya. Maka pilihlah karena agamanya, niscaya kamu akan 
beruntung." 
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4701. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Hamzah Telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Abu Hazim dari bapaknya dari Sahl ia berkata; Seorang laki-laki lewat di hadapan 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, maka beliau pun bertanya kepada sahabatnya: 
"Bagaimana pendapat kalian mengenai orang ini?" mereka menjawab, "la begitu berwibawa. 
Bila ia meminang pasti diterima, dan bila memberi perlindungan pasti akan dipenuhi, dan 
bila ia berbicara, niscaya akan didengarkan." Beliau kemudian terdiam, lalu lewatlah seorang 
laki-laki dari fuqara' kaum muslimin, dan beliau pun bertanya lagi: "Lalu bagaimanakah 
pendapat kalian terhadap orang ini?" mereka menjawab, "la pantas bila meminang untuk 
ditolak, jika memberi perlindungan tak akan digubris, dan bila berbicara niscaya ia tidak 



didengarkan." Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya orang 
ini lebih baik daripada seluruh kekayaan dunia yang seperti ini." 

Bab: Sekufu dalam harta, dan pernikahan lelaki miskin dengan wanita kaya 
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4702. Telah menceritakan kepadaku Yahya bin Bukair Telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari Uqail dari Ibnu Syihab ia berkata; Telah mengabarkan kepadaku Urwah bahwa ia 
pernah bertanya kepada Aisyah radliallahu 'anha mengenai firman-Nya, "WA IN KHIFTUM 
ANLAA TUQSITHUU FIL YATAAMAA.." Aisyah menjelaskan, "Wahai anak saudaraku, 
maksudnya adalah anak perempuan yatim yang tinggal di rumah walinya, lalu sang wali pun 
berhasrat pada kecantikan dan juga hartanya. Namun sang wali itu hendak mengurangi 
maharnya. Karena itu, mereka pun dilarang untuk menikahi anak-anak perempuan yatim itu 
kecuali dengan menyempurnakan maharnya. Akhirnya mereka pun diperintahkan untuk 
menikahi wanita-wanita selain mereka." Aisyah juga menjelaskan, "Setelah itu, orang-orang 
pun pada meminta fatwa kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Maka Allah 
menurunkan ayat, 'WA YASTAFTUUNAKA FIN NISAA'..' hingga firman-Nya, 'WA 
TARGFIABUUNA AN TANKIFIUUFIUNNA.' Maka Allah pun menurunkan ayat kepada mereka, 
bahwa jika ada anak perempuan yatim yang memiliki kecantikan wajah dan harta, apabila 
mereka ingin menikahinya, mereka diminta untuk menyempurnakan mahar. Apabila anak 
puteri yatim itu tidak mereka senangi lantaran tak memiliki harta dan kecantikan maka 
mereka pun meninggalkannya dan mencari wanita lain. Karena itu, sebagaimana mereka 
meninggalkannya ketika mereka tak menyukainya, maka mereka pun tidak diizinkan untuk 
menikahinya saat mereka berkeinginan kecuali dengan berbuat adil pada mereka dan 
memberikan haknya yang harus dipenuhi yakni Mahar." 


Bab: Berhati-hati dari kesialan wanita 





4703. Telah menceritakan kepada kami Isma'il ia berkata; Telah menceritakan kepadaku 
Malik dari Ibnu Syihab dari Hamzah dan Salim keduanya adalah anak Abdullah bin Umar, dari 
Abdullah bin Umar radliallahu 'anhuma, bahwasanya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda:" Adakalanya kesialan itu ada pada wanita, rumah dan juga kuda." 
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4704. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Minhal Telah menceritakan kepada 
kami Yazid bin Zurai' Telah menceritakan kepada kami Umar bin Muhammad Al Asyqalani 
dari bapaknya dari Ibnu Umar ia berkata; Mereka membicarakan kesialan di sisi Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pun bersabda: "Sekiranya 
kesialan itu ada pada sesuatu, maka niscaya akan terdapat pada rumah, wanita dan kuda." 






4705. Telah menceritakan kepada kami Abudllah bin Yusuf Telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Abu Hazim dari Sahl bin Sa'dari bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Sekiranya kesialan itu ada pada sesuatu, maka niscaya akan terdapat kuda, 
wanita dan rumah." 




4706. Telah menceritakan kepada kami Adam Telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari 
Sualaiman At Taimi ia berkata; Aku mendengar Abu Utsman An Nahdi dari Usamah bin Zaid 
radliallahu 'anhuma berkata; dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: 
"Tidaklah aku meninggalkan suatu fitnah setelahku yang lebih dahsyat bagi kaum laki-laki 
melebihi fitnah wanita." 


Bab: Wanita merdeka menjadi isteri seorang budak laki-laki 









4101. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf Telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Rabi'ah bin Abu Abdurrahman dari Al Qasim bin Muhammad dari Aisyah 
radliallahu 'anha, ia berkata; Pada Barirah terdapat tiga sunnah. la dimerdekakan, lalu diberi 
pilihan. Dan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya hak waris 
kepemilikan budak (wala 1 ) itu adalah bagi yang memerdekakan." Kemudian suatu ketika, 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam masuk sementara periuk berada di atas api, lalu beliau 
pun disuguhkan roti beserta lauk. Maka beliau bersabda: "Bukankah tadi aku melihat 
periuk?" dikatakanlah pada beliau, "Periuk itu berisikan daging yang disedekahkan kepada 
Barirah, sementara Anda tidak makan sedekah." Beliau bersabda: "Baginya sedekah, tetapi 
bagi kita adalah hadiah." 


Bab: Tidak boleh menikah lebih dari empat 






4708. Telah menceritakan kepada kami Muhammad Telah mengabarkan kepada kami Abdah 
dari Hisyam dari bapaknya dari Aisyah Terkait dengan firman Allah, "WA IN KHIFTUM ANLAA 
TUQSIMUU FIL YATAAMA.." la berkata; "Maksudnya adalah seorang anak perempuan yatim 
yang terdapat pada seorang laki-laki, yakni walinya. Kemudian sang wali pun menikahinya 
lantaran ingin mendapatkan hartanya, namun bergaul dengannya dengan tidak baik, dan 
tidak pula bersikap adil pada hartanya, maka dari itu hendaklah ia menikahi wanita lain dua, 
tiga atau empat." 


Bab: Firman Allah "Dan anak-anak isterimu yang dalam pemeliharaanmu dari isteri 
yang telah kamu campuri.." 




4709. Telah menceritakan kepada kami Isma'il ia berkata; Telah menceritakan kepadaku 
Malik dari Abdullah bin Abu Bakr dari 'Amrah binti Abdurrahman bahwa Aisyah isteri Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam telah mengabarkan kepadanya bahwa; Suatu ketika, Rasulullah 



shallallahu 'alaihi wasallam berada di sisinya, dan ia mendengar suara seorang laki-laki yang 
meminta izin tepat di rumah Hafshah. Maka Aisyah berkata; Aku berkata, "Wahai Rasulullah, 
laki-laki ini meminta izin di rumah Anda." Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Aku menduga bahwa ia adalah si Fulan, paman Hafshah karena susuan." Aisyah bertanya, 
"Sekiranya si Fulan itu hidup dari pamannya sesusuan, apakah ia boleh masuk kepadaku?" 
beliau menjawab: "Ya." Beliau bersabda: "Sesungguhnya sepersusuan itu mengharamkan 
apa yang diharamkan oleh hubungan keturunan." 
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4710. Telah menceritakan kepada kami Musaddad Telah menceritakan kepada kami Yahya 
dari Syu'bah dari Qatadah dari Jabir bin Zaid dari Ibnu Abbas ia berkata; Pernah ditanyakan 
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, "Apakah Anda akan menikahi anak perempuan 
Hamzah?" beliau bersabda: "Sesungguhnya perempuan itu adalah anak saudara sesusuan 
saya." Bisyr bin Umar berkata; Telah menceritakan kepada kami Syu'bah Aku mendengar 
Qatadah Aku mendengar Jabir bin Zaid semisalnya. 
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4711. Telah menceritakan kepada kami Al Hakam bin Nafi’ Telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib dari Az Zuhri ia berkata; Telah mengabarkan kepadaku Urwah bin Az Zubair bahwa 
Zainab binta Abu Salamah Telah mengabarkan kepadanya bahwa Ummu Habibah binti Abu 
Sufyan Telah mengabarkan kepadanya bahwa ia pernah berkata, "Wahai Rasulullah nikahilah 
saudaraku binti Abu Sufyan." Maka beliau balik bertanya: "Apakah suka akan hal itu?" aku 
menjawab, "Ya. Namun aku tidak mau ditinggal oleh Anda. Hanya saja aku suka bila 
saudariku ikut serta denganku dalam kebaikan." Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pun 
bersabda: "Sesungguhnya hal itu tidaklah halal bagiku." Aku berkata, "Telah beredar berita, 
bahwa Anda ingin menikahi binti Abu Salamah." Beliau bertanya: "Anak wanita Ummu 
Salamah?" aku menjawab, "Ya." Maka beliau pun bersabda: "Meskipun ia bukan anaktiriku. 



ia tidaklah halal bagiku. Sesungguhnya ia adalah anak saudaraku sesusuan. Tsuwaibah telah 
menyusuiku dan juga Abu Salamah. Karena itu, janganlah kalian menawarkan anak-anak dan 
saudari-saudari kalian padaku." Urwah berkata; Tsuwaibah adalah bekas budak Abu Lahab. 
Waktu itu, Abu Lahab membebaskannya, lalu Tsuwaibah pun menyusui Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam. Dan ketika Abu Lahab meninggal, ia pun diperlihatkan kepada sebagian 
keluarganya di alam mimpi dengan keadaan yang memprihatinkan. Sang kerabat berkata 
padanya, "Apa yang telah kamu dapatkan?" Abu Lahab berkata."Setelah kalian, aku belum 
pernah mendapati sesuatu nikmat pun, kecuali aku diberi minum lantaran memerdekakan 
Tsuwaibah." 


Bab: Tidak ada (hukum) persusuan setelah dua tahun 
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4712. Telah menceritakan kepada kami Abul Walid Telah menceritakan kepada kami Syu'bah 
dari Al Asy'ats dari bapaknya dari Masruq dari Aisyah radliallahu 'anha, bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam suatu ketika menemuinya, sementara di tempatnya terdapat 
seorang laki-laki dan sepertinya rona wajah beliau berubah dan membencinya, maka Aisyah 
pun berkata, "Sesungguhnya ia adalah saudaraku." Maka beliau bersabda: "Lihatlah siapakah 
saudara-saudara sesusuan kalian, karena susuan itu karena lapar." 


Bab: Air fahl 




4713. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf Telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Ibnu Syihab dari Urwah bin Az Zubair dari Aisyah bahwa setelah turunnya perintah 
hijab, Aflah saudara Abu Al Qu'aisi datang dan meminta izin padanya, dan ia adalah paman 
sesusuannya. Aisyah berkata; Maka aku pun menolak untuk memberi izin padanya, dan 
ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam datang, aku mengabarkan apa yang kulakukan, 
maka beliau memerintahkanku untuk mengizinkannya. 


Bab: Persaksian wanita yang menyusui 
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4714. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah Telah menceritakan kepada kami 
Isma'il bin Ibrahim Telah mengabarkan kepada kami Ayyub dari Abdullah bin Abu Mulaikah 
ia berkata; Telah menceritakan kepadaku Ubaidah bin Maryam dari Uqbah bin Al Harits -Abu 
Mulaikah berkata; Dan aku telah mendengarnya dari Uqbah, tetapi hadits Ubaid lebih aku 
hafal- ia berkata; Aku menikahi seorang wanita, lalu seorang wanita berkulit hitam 
mendatangi kami seraya berkata, "Sesungguhnya aku pernah menyusui kalian berdua." Lalu 
aku pun segera mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Aku berkata, "Aku telah 
menikahi si Fulanah binti Fulan, lalu kami didatangi oleh seorang wanita berkulit hitam 
seraya berkata padaku, 'Sesungguhnya aku pernah menyusui kalian berdua.' Wanita itu 
pembohong." Lalu beliau pun berpaling dariku, lalu aku menghadap lagi ke wajah beliau dan 
berkata, "Sesungguhnya wanita itu adalah pembohong." Beliau bersabda: "Apa salah wanita 
itu, dan bukankah ia telah berkata yang sesungguhnya, bahwa ia benar-benar telah 
menyusui kalian berdua. Tinggalkanlah si Fulanah itu." Isma'il memberikan isyarat dengan 
jari telunjuk dan jari tengahnya saat mengkisahkannya kepada Ayyub. 


Bab: Firman Allah "Dan anak-anak isterimu yang dalam pemeliharaanmu dari isteri 
yang telah kamu campuri.." 




4715. Telah menceritakan kepada kami Al Humaidi Telah menceritakan kepada kami Sufyan 
Telah menceritakan kepada kami Hisyam dari bapaknya dari Zainab dari Ummu Habibah ia 
berkata; Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, adakah Anda berhasrat terhadap anak wanita Abu 
Sufyan?" beliau balik bertanya: "Saya suruh apa memangnya?." Aku berkata, " Maksudku, 
engkau menikahinya. Rasul bertanya 'Apakah engkau menyukainya? Saya katakan, saya tak 
ingin jika kebaikanmu kunikmati sendiri, namun saya ingin agar kebaikanmu juga dinikmati 
saudariku." Beliau bersabda: "Sesungguhnya ia tidaklah halal bagiku." Aku berkata, "Telah 
sampai berita kepadaku bahwa Anda ingin tengah meminang." Beliau bertanya, "Maksudmu 
adalah anak wanita Ummu Salamah?" aku menjawab, "Ya." Beliau bersabda: "Meskipun ia 
bukan anak tiriku, tidaklah ia halal bagiku. Tsuwaibah telah menyusuiku dan juga bapaknya. 
Janganlah kalian menawarkan anak-anak perempuan dan juga saudari-saudari kalian 



padaku." Al Laits berkata; Hisyam menceritakan kepada kami bahwa, Durra adalah bintu Abu 
Salamah. 

Bab: Firman Allah "Dan menghimpun (dalam perkawinan) dua perawan yang 
bersaudara kecuali yang sudah berlalu pada masa lampau.." 




4716. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf Telah menceritakan kepada kami 
Al Laits dari Uqail dari Ibnu Syihab bahwa Urwah bin Az Zubair Telah mengabarkan 
kepadanya, bahwa Zainab binti Abu Salamah Telah mengabarkan keapdanya bahwa Ummu 
Habibah berkata; Aku berkata, "Wahai Rasulullah, nikahilah saudaraku binti Abu Sufyan." 
Beliau bersabda: "Apakah kamu suka?" Aku menjawab, "Ya, dan bukan berarti aku mau 
berpisah dengan Anda. Tetapi, orang yang paling aku sukai dapat ikut serta dalam kebaikan 
denganku adalah saudara perempuanku." Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya hal itu tidaklah halal bagiku." Aku berkata lagi, "Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya kami tengah berbincang-bincang bahwa Anda ingin menikahi Durrah binti Abu 
Salamah." Beliau balik bertanya: "Binta Ummi Salamah?" Aku menjawab, "Ya." Beliau 
bersabda: "Demi Allah, sekiranya ia tidak dalam asuhanku, ia pun tidaklah halal bagiku. 
Sesungguhnya ia adalah anak dari saudara sesusuanku. Yang demikian karena Tsuwaibah 
telah menyusui aku dan juga Abu Salamah. Karena itu, janganlah kalian menawarkan anak- 
anak perempuan kalian kepadaku dan jangan pula saudara-saudara perempuan kalian." 


Bab: Seorang wanita tidak boleh dimadu dengan bibinya 




4717. Telah menceritakan kepada kami Abdan Telah mengabarkan kepada kami Abdullah 
Telah mengabarkan kepada kami Ashim dari Asy Sya'bi bahwa ia mendengar Jabir radliallahu 
'anhu berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang bilamana wanita dimadu 
dengan bibinya baik dari jalur ibu atau bapaknya." Dawud berkata; Dan Ibnu 'Aun dari Asy 
Sya'bi dari Abu Hurairah. 
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4718. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf Telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Abu Zinad dari Al A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Seorang wanita tidak boleh dimadu dengan bibinya 
baik dari jalur ibu atau ayah." 
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4719. Telah menceritakan kepada kami Abdan Telah mengabarkan kepada kami Abdullah ia 
berkata; Telah mengabarkan kepadaku Yunus dari Az Zuhri ia berkata; Telah menceritakan 
kepadaku Qabishah bin Dzu'aib bahwa ia mendengar Abu Hurairah berkata; Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam melarang bilamana wanita dimadu dengan bibinya (baik dari ibnu atau 
bapak). Dan menurut kami, bibi bapaknya termasuk juga dalam larangan tersebut. 
Sebabnya, Urwah Telah menceritakan kepadaku dari Aisyah, ia berkata, "Persusuan akan 
mengharamkan sebagaimana apa yang diharamkan nasab." 


Bab: Niah syighar 
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4720. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf Telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Nafi' dari Ibnu Umar radliallahu 'anhuma, bahwasanya; Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam melarang Asy Syiqhar. Asy Syighar adalah sesorang menikahkan anak 
perempuannya kepada orang lain agar orang lain tersebut juga mau menikahkan anak 
perempuannya dengannya, sedangkan diantara keduanya tidak ada mahar. 


Bab: Bolehklan seorang wanita menghibahkan dirinya kepada seseorang? 





4721. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Sallam Telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Fudlail Telah menceritakan kepada kami Hisyam dari bapaknya ia berkata; Khaulah 
binti Hakim adalah termasuk salah seorang dari para wanita yang telah mengibahkan dirinya 
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Maka Aisyah pun berkata, "Tidakkah seorang 
wanita itu merasa malu, saat menghibahkan dirinya kepada seorang laki-laki?" Maka ketika 
ayat ini turun, "TURJI'U MAN TASYAA'U MINHUNNA.." aku berkata, "Wahai Rasulullah, 
tidaklah aku melihat Rabb-mu, kecuali Dia mempercepat hasrat Anda." Ini diriwayatkan oleh 
Abu Sa'id Al Mu'addibi, Muhammad bin Bisyr dan Abdah dari Hisyam dari bapaknya dari 
Aisyah. Dan sebagian mereka menambah atas sebagian yang lain. 

Bab: Nikah saat ihram 




4722. Telah menceritakan kepada kami Malik bin Isma'il Telah mengabarkan kepada kami 
Ibnu Uyainah Telah mengabarkan kepada kami Amru Telah menceritakan kepada kami Jabir 
bin Zaid ia berkata; Telah memberitakan kepada kami Ibnu Abbas radliallahu 'anhuma; Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam menikah pada saat beliau dalam keadaan berihram. 


Bab: Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Sallam dilarang dari nikah mut'ah 
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4723. Telah menceritakan kepada kami Malik bin Isma'il Telah menceritakan kepada kami 
Ibnu Uyainah bahwa ia mendengar Az Zuhri berkata; Telah mengabarkan kepadaku Al Hasan 
bin Muhammad bin Ali dan saudaranya Abdullah bin Muhammad dari bapak keduanya 
bahwasanya; Ali radliallahu 'anhu berkata kepada Ibnu Abbas, "Sesungguhnya Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam telah melarang nikat Mut'ah dan memakan daging himar yang 
jinak pada zaman Khaibar." 




4724. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar Telah menceritakan 
kepada kami Ghundar Telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Abu Jamrah ia berkata; 
Aku mendengar Ibnu Abbas ketika ia ditanya mengenai nikah Mut'ah, lalu ia memberi 
rukhshah. Maka bekas budaknya pun berkata, "Sesungguhnya yang demikiannya itu hanya 
boleh pada saat seseorang memang berada dalam keadaan yang sangat memperihatinkan 
dan ketika wanita sangat sedikit." Maka Ibnu Abbas berkata, "Ya, benar." 
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A12S. Telah menceritakan kepada kami Ali Telah menceritakan kepada kami Sufyan Telah 
berkata Amru dari Al Hasan bin Muhammad dari Jabir bin Abdullah dan Salamah bin Al 
Akwa 1 keduanya berkata; Ketika kami berada dalam suatu pasukan perang, Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam mendatangi kami dan bersabda: "Sesungguhnya telah dizinkan 
bagi kalian untuk melakukan nikah Mut'ah, karena itu lakukanlah." Ibnu Abu Dzi'b berkata; 
Telah menceritakan kepadaku lyas bin Salamah bin Al Akwa 1 dari bapaknya dari Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, "Bilamana seorang laki-laki dan perempuan telah bersepakat, 
maka batas maksimal antara mereka berdua adalah tiga malam. Jika keduanya suka, maka 
keduanya boleh menambah, atau pun berpisah." Aku tidak tahu, apakah perkara itu adalah 
khusus bagi kami, ataukah juga orang lain secara umum. Abu Abdullah berkata; Dan Ali 
menjelaskan dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa perkara tersebut telah Mansukh 
(dihapus). 


Bab: Seorang perempuan menawarkan dirinya kepada seorang laki-laki shalih 




4726. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah Telah menceritakan kepada kami 
Marhum bin Abdul Aziz bin Mihran ia berkata; Aku mendengar Tsabit Al Bunani berkata; Aku 
pernah berada di tempat Anas, sedang ia memiliki anak wanita. Anas berkata, "Ada seorang 
wanita datang kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu menghibahkan dirinya 
kepada beliau. Wanita itu berkata, 'Wahai Rasulullah, adakah Anda berhasrat padaku?" lalu 
anak wanita Anas pun berkomentar, "Alangkah sedikitnya rasa malunya.." Anas berkata, 
"Wanita lebih baik daripada kamu, sebab ia suka pada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
hingga ia menghibahkan dirinya pada beliau." 
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Mil. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Abu Maryam Telah menceritakan kepada 
kami Abu Ghassan ia berkata; Telah menceritakan kepadaku Abu Hazim dari Sahl bin Sa'd 
bahwasanya; Ada seorang wanita menawarkan dan menghibahkan dirinya kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, lalu seorang laki-laki pun berkata pada beliau, "Wahai 
Rasulullah, nikahkanlah aku dengannya." Beliau bertanya, "Apa yang kamu punyai?" laki-laki 
itu menjawab, "Aku tidak punya apa-apa." Beliau bersabda: "Pergi dan carilah meskipun 
hanya cincin besi." Maka laki-laki itu pun pergi, kemudian kembali dan berkata, "Tidak, demi 
Allah aku mendapatkan sesuatu apa pun, kecuali sarungku ini, biarlah wanita itu mendapat 
setengahnya." Sahl berkata; Laki-laki itu tidak memiliki baju atas. Maka Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Apa yang dapat kamu perbuat dengan kainmu itu. Jika kamu 
memakainya, maka badanmu tidak tertutup, dan bila nanti isterimu memakainya, badan 
atasnya juga tak tertutup." Akhinya laki-laki itu pun duduk hingga agak lama, lalu beranjak. 
Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melihatnya, maka beliau pun memanggilnya - 
atau dipanggilkan untuknya- lalu bertanya padanya: "Apa saja yang telah kamu hafal dari Al 
Qur'an?" laki-laki itu menjawab, "Aku hafal surat ini dan ini." la menghitungnya. Maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam pun bersabda: "Kami telah menikahkanmu dengan wanita itu 
dengan mahar hafalan Al Qur'anmu." 

Bab: Seseorang menawarkan anaknya atau saudara perempuannya kepada orang 
yang baik 
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4728. Telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz bin Abdullah Telah menceritakan kepada 
kami Ibrahim bin Sa'd dari Shalih bin Kaisan dari Ibnu Syihab ia berkata; Telah mengabarkan 
kepadaku Salim bin Abdullah bahwa ia mendengar Abdullah bin Umar radliallahu 'anhuma 
menceritakan bahwasanya; Ketika Hafshah binti Umar menjadi janda lantaran wafatnya 
Khunais bin Hudzafah As Sahmi -termasuk salah seorang sahabat Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, dan ia wafat di Madinah-, Maka Umar bin Al Khaththab berkata; Aku 
mendatangi Utsman bin Affan dan menawarkan Hafshah padanya, maka ia pun berkata, 
"Aku akan berfikir terlebih dahulu." Lalu aku pun menunggu beberapa malam, kemudian ia 
menemuiku dan berkata, "Aku telah mengambil keputusan, bahwa aku tidak akan menikah 
untuk hari-hari ini." Lalu aku pun menemui Abu Bakar Ash Shiddiq dan berkata padanya, 
"Jika kamu mau, maka aku akan menikahkanmu dengan Hafshah." Namun ia tidak memberi 
jawaban apa pun padaku. Maka aku menunggu selama beberapa malam, dan akhirnya ia 
pun dikhithbah oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, maka aku menikahkannya 
dengan beliau. Kemudian Abu Bakar menemuiku dan berkata, "Sepertinya kamu merasa 
kecewa saat menawarkan Hafshah padaku." Umar berkata; Aku berkata, "Ya." Abu Bakar 
berkata, "Sesungguhnya tidak ada yang menghalangiku untuk menerima tawaranmu, kecuali 
bahwa aku tahu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah menyebutnya. Dan aku tidak 
mau membuka rahasia Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Dan sekiranya Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam meninggalkannya, niscaya aku akan menerimanya." 




4729. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah Telah menceritakan kepada kami Al Laits 
dari Yazid bin Abu Habib dari 'Irak bin Malik bahwa Zainab binti Abu Salamah Telah 
mengabarkan kepadanya bahwa Ummu Habibah berkata kepada Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, "Kami telah berbincang-bincang bahwa Anda ingin menikahi Durrah binti 
Abu Salamah." Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apakah juga dengan 
menyatukan Ummu Salamah? Sekiranya aku tidak menikahi Ummu Salamah pun, maka ia 
juga tidak halal bagiku. Sesungguhnya bapaknya adalah saudara sesusuan denganku." 



Bab: Melihat sebelum menikahinya 
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4730. Telah menceritakan kepada kami Musaddad Telah menceritakan kepada kami 
Hammad bin Zaid dari Hisyam dari bapaknya dari Aisyah radliallahu 'anha, ia berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah bersabda kepadaku: "Aku melihatmu di alam 
mimpiku. Kamu dibawa oleh Malaikat dengan bertutupkan kain sutera, lalu Malaikat itu pun 
berkata padaku, 'Ini adalah isterimu.' Maka aku pun menyingkap kain yang menutupi 
wajahmu, dan ternyata wanita itu adalah kamu. Maka aku pun berkata, 'Kalau hal ini 
datangnya dari Allah, maka Allah pasti akan menjadikan kenyataan.'" 
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4731. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah Telah menceritakan kepada kami Ya'qub 
dari Abu Hazim dari Sahl bin Sa'd bahwa ada seorang wanita datang kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam dan berkata, "Wahai Rasulullah, aku datang untuk menghibahkan 
diriku untuk Anda." Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengamati wanita dengan 
cermat dan setelah itu beliau menundukkan kepala. Ketika wanita itu melihat, bahwa beliau 
belum memberikan putusan apa-apa terhadapnya, ia pun duduk. Tiba-tiba berdirilah 
seorang laki-laki dari sahabat beliau dan berkata, "Wahai Rasulullah, bila Anda tak berhasrat 
pada wanita itu, maka nikahkanlah aku dengannya." Beliau bertanya: "Apakah kamu punya 



sesuatu (sebagai mahar)?" ia menjawab, "Tidak, demi Allah wahai Rasulullah." Beliau 
bersabda: "Kalau begitu, pergilah kepada keluargamu, dan lihatlah apakah ada sesuatu yang 
kamu dapatkan." Laki-laki itu pun pergi, lalu kembali dan berkata, "Tidak, demi Allah wahai 
Rasulullah, aku tidak mendapatkan sesuatu." Beliau bersabda: "Lihatlah meskipun itu hanya 
cincin dari besi." Laki-laki itu pergi lagi, lalu kembali dan berkata, "Tidak ada, demi Allah 
wahai Rasulullah, meskipun hanya cincin besi. Tetapi, ini adalah kainku." Sahl berkata; la 
tidaklah memiliki baju, maka calon isterinya berilah setengah sarungnya. Maka Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apa yang bisa kamu lakukan jika kau gunakan 
setengah sarungmu. Bila kamu memakainya, maka separoh badanmu tak tertutup kain, dan 
bila calon isterimu memakainya, separoh badannya pun tak tertutup kain." Akhirnya laki-laki 
itu pun duduk hingga lama, lalu ia beranjak hendak pergi. Kemudian Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam melihatnya, beliau pun memeritahkan agar orang itu dipanggil. Dan ketika 
laki-laki itu datang beliau bertanya: "Apa yang kamu hafal dari Al Qur'an?" laki-laki itu 
menjawab, "Aku menghafal surat ini dan ini." la menghitungnya. Kemudian beliau bersabda: 
"Bacalah dari hafalanmu itu untuknya." la menjawab, "Baik." Beliau bersabda: "Pergilah, 
sesungguhnya aku telah menikahkanmu dengan wanita itu dan hafalan Al Qur'anmu sebagai 
mahar." 


Bab: Pendapat yang mengatakan "Tidak ada nikah kecuali dengan wali" 







4732. Telah berkata Yahya bin Sulaiman Telah menceritakan kepada kami Ibnu Wahb dari 
Yunus -dalam riwayat lain- Dan Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Shalih Telah 
menceritakan kepada kami Anbasah Telah menceritakan kepada kami Yunus dari Ibnu Syihab 
ia berkata; Telah mengabarkan kepadaku Urwah bin Zubair bahwa Aisyah isteri Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam telah mengabarkan kepadanya bahwa; Sesungguhnya pada masa 
Jahiliyah ada empat macam bentuk pernikahan. Pertama, adalah pernikahan sebagaimana 
dilakukan orang-orang pada saat sekarang ini, yaitu seorang laki-laki meminang kepada wali 
sang wanita, kemudian memberikannya mahar lalu menikahinya. Bentuk kedua yaitu; 
Seorang suami berkata kepada isterinya pada saat suci (tidak haidl/subur), "Temuilah si 
Fulan dan bergaullah (bersetubuh) dengannya." Sementara sang suami menjauhinya 
sementara waktu (tidak menjima'nya) hingga benar-benar ia positif hamil dari hasil 
persetubuhannya dengan laki-laki itu. Dan jika dinyatakan telah positif hamil, barulah sang 
suami tadi menggauli isterinya bila ia suka. la melakukan hal itu, hanya untuk mendapatkan 
keturuan yang baik. Istilah nikah ini adalah Nikah Al Istibdlaa 1 . Kemudian bentuk ketiga; 
Sekelompok orang (kurang dari sepuluh) menggauli seorang wanita. Dan jika ternyata wanita 
itu hamil dan melahirkan. Maka setelah masa bersalinnya telah berlalu beberapa hari, 
wanita itu pun mengirimkan surat kepada sekelompok laki-laki tadi, dan tidak seorang pun 
yang boleh menolak. Hingga mereka pun berkumpul di tempat sang wanita itu. Lalu wanita 
itu pun berkata, "Kalian telah tahu apa urusan kalian yang dulu. Dan aku telah melahirnya, 
maka anak itu adalah anakmu wania Fulan." Yakni, wanita itu memilih nama salah seorang 
dari mereka yang ia sukai, dan laki-laki yang ditunjuk tidak dapat mengelak. Kemudian 
bentuk keempat; Orang banyak berkumpul, lalu menggauli seorang wanita, dan tak seorang 
pun yang dapat menolak bagi yang orang yang telah menggauli sang wanita. Para wanita itu 
adalah wanita pelacur. Mereka menancapkan tanda pada pintu-pintu rumah mereka sebagai 
tanda, siapa yang ingin mereka maka ia boleh masuk dan bergaul dengan mereka. Dan ketika 
salah seorang dari mereka hamil, lalu melahirkan, maka mereka (orang banyak itu) pun 
dikumpulkan, lalu dipanggilkanlah orang yang ahli seluk beluk nasab (Alqafah), dan Al Qafah 
inilah yang menyerahkan anak sang wanita itu kepada orang yang dianggapnya sebagai 
bapaknya, sehingga anak itu dipanggil sebagai anak darinya. Dan orang itu tidak bisa 
mengelak. Maka ketika Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam diutus dengan 
membawa kebenaran, beliau pun memusnahkan segala bentuk pernikahan jahiliyah, kecuali 
pernikahan yang dilakoni oleh orang-orang hari ini. 
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4733. Telah menceritakan kepada kami Yahya Telah menceritakan kepada kami Waki 1 dari 
Hisyam bin Urwah dari bapaknya dari Aisyah, yakni terkait dengan firman-Nya: "WA MAA 



YUTLAA 'ALAIKUM FILYATAAMAAN NISAA'IL LA AT 11 LAA TU'TUUHUNNA MAA KUTIBA 
LAHUNNA WA TARGHUBUUNA AN TANKIHUUHUNNA, (QS. Annisa'; 127), la berkata, "Ini 
terkait dengan anak perempuan yatim yang berada di bawah asuhan seseorang, yang ia 
berharap anak perempuan yatim itu dapat menjadi syarikat dalam hartanya. Dan dia merasa 
bahwa dialah orang yang paling berhak akan hal itu. Karena itu ia tidak mau menikahinya 
sebab akan menghalangi dirinya untuk mendapatkan harta sang anak perempuan yatim. Dan 
ia pun tidak sudi menikahkannya dengan orang lain, karena tak suka bila ada seseorang yang 
turut campur dalam hartanya." 


/ ^ 


4734. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad Telah menceritakan 
kepada kami Hisyam Telah mengabarkan kepada kami Ma'mar Telah menceritakan kepada 
kami Az Zuhri ia berkata; Telah mengabarkan kepadaku Salim bahwa Ibnu Umar Telah 
mengabarkan kepadanya, bahwasanya; Ketika Hafshah binti Umar menjadi janda lantaran 
wafat Ibnu Hudzafah As Sahmi -ia termasuk salah seorang sahabat Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, ahli Badar yang wafat di Madinah- maka Umar berkata; Aku menemui Utsman bin 
Affan dan menawarkan Hafshah padanya, kukatakan padanya, "Jika kamu mau, maka aku 
akan menikahkan Hafshah denganmu." la berkata, "Aku akan memikirkannya terlebih 
dahulu." Maka aku pun menunggu beberapa malam, lalu ia mendatangiku dan berkata, "Aku 
telah mengambil keputusan, bahwa aku tidak akan menikah untuk hari-hari ini." Kemudian 
aku menemui Abu Bakar dan berkata, "Jika kamu mau, aku akan menikahkan Hafshah 
denganmu." 







j {cA , jLig 


4735. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Abu Amru ia berkata; Telah menceritakan 
kepadaku bapakku ia berkata; Telah menceritakan kepadaku Ibrahim dari Yunus dari Al 
Hasan keduanya berkata; Terkait dengan Firman Allah: "FALAA TA'DLULUUHUNNA.." la 
berkata; Ma'qil bin Yasar telah menceritakan kepadaku, bahwa ayat itu turun berkenaan 
dengan dirinya. la berkata; Aku menikahkan saudara perempuanku kepada seorang laki-laki. 



kemudian ia menceraikannya. Lalu ketika masa iddahnya habis laki-laki itu datang kembali 
maka kukatakan kepadanya, "Aku telah menikahkanmu, dan memuliakanmu lalu kamu 
menceraikannya, kemudian saat kamu datang untuk meminangnya kembali, tidak, demi 
Allah, adikku itu tidak akan kembali kepadamu selama-lamanya." Sebenarnya, tidak ada 
masalah pada laki-laki itu dan saudara perempuanku juga mau ruju 1 kepadanya, maka Allah 
pun menurunkan ayat ini, "FALAA TA'DLULUUHUNNA.." Karena itu, aku pun berkata, 
"Sekarang aku akan melakukannya wahai Rasulullah." Maka ia pun menikahkan wanita itu 
kepadanya. 

Bab: Jika walinya adalah yang meminangnya 




4736. Telah menceritakan kepada kami Ibnu Salam Telah mengabarkan kepada kami Abu 
Mu'awiyah Telah menceritakan kepada kami Hisyam dari bapaknya dari Aisyah radliallahu 
'anha, yakni terkait dengan firman-Nya: "WA YASTAFTUUNAKA FIN NISAA' QULILLAHU 
YUFTIIKUM FIIHINNA.." hingga akhir ayat. Aisyah berkata, "Maksudnya adalah seorang anak 
perempuan yatim yang berada pada asuhan seorang laki-laki, dan sang anak perempuan 
yatim juga telah berserikat pada hartanya. Lalu laki-laki itu tidak ingin menikahinya dan ia 
tidak suka bila anak perempuan yatim itu dinikahi oleh orang lain karena dikhawatirkan 
mencampuri hartanya. Maka Allah melarang mereka untuk melakukan hal itu." 
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4737. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Al Miqdam Telah menceritakan kepada 
kami Fudlail bin Sulaiman Telah menceritakan kepada kami Abu Hazim Telah menceritakan 
kepada kami Sahl bin Sa'd ia berkata; Suatu ketika, kami duduk di sisi Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, lalu beliau didatangi oleh seorang wanita yang hendak menawarkan diri pada 
beliau, maka beliau pun memandangi wanita itu dengan cermat, namun beliau belum juga 
memberi jawaban. Maka seorang laki-laki dari sahabatnya berkakta, "Nikahkanlah aku 
dengannya wahai Rasulullah." Beliau bertanya, "Apakah kamu memiliki sesuatu (untuk 
dijadikan mahar)?" laki-laki itu menjawab, "Aku tak punya apa-apa." Beliau bertanya: 
"Meskipun hanya cincin besi?" laki-laki itu menjawab, "Ya, meskipun hanya cincin besi. 



Tetapi kainku ini akan aku robek dan memberikan untuknya setengah darinya dan setengah 
yang lain untukku." Beliau bertanya lagi: "Apakah kamu memiliki hafalan Al Qur'an?" Laki- 
laki itu menjawab, "Ya." Akhirnya beliau bersabda: "Pergilah, sesungguhnya aku telah 
menikahkanmu dengan wanita itu dengan mahar hafalan Al Qur'anmu." 

Bab: Seseorang menikahkan anak laki-lakinya yang masih kecil 




4738. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf Telah menceritakan kepada 
kami Sufyan dari Hisyam dari bapaknya dari Aisyah radliallahu 'anha, bahwasanya; Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam menikahinya saat ia berumur enam tahun, dan ia digauli saat 
berumur sembilan tahun. Dan Aisyah hidup bersama dengan beliau selama sembilan tahun. 


Bab: Seorang lelaki menikahkan anak perempuannya dengan imam 






4739. Telah menceritakan kepada kami Mu'alla bin Asad Telah menceritakan kepada kami 
Wuhaib dari Hisyam bin Urwah dari bapaknya dari Aisyah bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam menikahinya saat itu berusia enam tahun, dan mulai menggaulinya saat ia 
berumur sembilan tahun. Hisyam berkata; Dan telah diberitakan kepadaku bahwa Aisyah 
hidup bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam selama sembilan tahun. 


Bab: Penguasa adalah wali berdasarkan sabda Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam 




4740. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf Telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Abu Hazim dari Sahl bin Sa'd ia berkata; Ada seorang wanita datang kepada 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan berkata, "Sesungguhnya aku menghibahkan 
diriku." Wanita itu berdiri agak lama, lalu seorang laki-laki pun berkata, "Nikahkahkanlah aku 
dengannya, jika memang Anda tidak berhasrat padanya." Beliau bertanya: "Apakah kamu 



memiliki sesuatu untuk maharnya?" laki-laki itu berkata, "Aku tidak punya apa-apa kecuali 
kainku ini." Beliau bersabda: "Jika kamu memberikannya dan kamu duduk tak berkain. 
Carilah sesuatu." Laki-laki itu menjawab, "Aku tidak mendapatkan sesuatu." Beliau bersabda 
lagi: "Carilah, meskipun hanya berupa cincin emas." Namun laki-laki itu ternyata tak 
mendapatkan sesuatu, akhirnya beliau bertanya: "Apakah kamu hafal sesuatu dari Al 
Qur'an?" laki-laki itu menjawab, "Ya, yaitu surat ini dan ini." la menyebutkannya. Maka 
beliau bersabda: "Sesungguhnya aku telah menikahkanmu dengan wanita itu dengan mahar 
hafalan Al Qur'anmu." 

Bab: Seorang bapak atau selainnya tidak boleh menikahkan (anak perempuannya 
yang) janda atau gadis kecuali dengan ridlanya 




4741. Telah menceritakan kepada kami Mu'adz bin Fad la lah Telah menceritakan kepada 
kami Hisyam dari Yahya dari Abu Salamah bahwa Abu Hurairah menceritakan kepada 
mereka bahwasanya; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Seorang janda tidak boleh 
dinikahi hingga ia dimintai pendapatnya, sedangkan gadis tidak boleh dinikahkan hingga 
dimintai izinnya." Para sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, seperti apakah izinnya?" beliau 
menjawab: "Bila ia diam tak berkata." 




4742. Telah menceritakan kepada kami Amru bin Ar Rabi' bin Thariq ia berkata; Telah 
mengabarkan kepada kami Al Laits dari Ibnu Abu Mulaikah dari Abu Amru bekas budak 
Aisyah, dari Aisyah bahwa ia berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya seorang gadis itu 
pemalu." Beliau pun bersabda: "Keridla'annya adalah diamnya." 


Bab: Jika menikahkan anak perempuannya, padahal anaknya tidak mau, maka 
nikahnya ditolak 





4743. Telah menceritakan kepada kami Isma'il ia berkata; Telah menceritakan kepadaku 
Malik dari Abdurrahman bin Al Qasim dari bapaknya dari Abdurrahman dan Mujammi' 
keduanya anak Yazid bin Jaariyah, dari Khansa' binti Khizam Al Anshariyyah bahwa bapaknya 
menikahkannya saat ia janda, lalu ia pun tak suka. Lalu ia pun mendatangi Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, maka beliau pun menolak pernikahannya. Telah menceritakan 
kepada kami Ishaq Telah mengabarkan kepada kami Yazid Telah mengabarkan kepada kami 
Yahya bahwa Al Qasim bin Muhammad telah menceritakan kepadanya bahwa Abdurrahman 
bin Yazid dan Mujammi' bin Yazid telah menceritakan kepadanya bahwa seorang laki-laki 
yang biasa dipanggil Khidzam menikahkan seorang anak perempuannya. Yakni semisalnya. 


Bab: Menikahkan anakyatim 




4744. Telah menceritakan kepada kami Abul Yaman Telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Az Zuhri dan telah berkata Al Laits Telah menceritakan kepadaku 'Uqail dari Ibnu Syihab 
Telah mengabarkan kepadaku Urwah bin Zubair bahwa ia pernah bertanya kepada Aisyah 
radliallahu 'anha, ia berkata padanya, "Wahai Ummul Mukminin apakah maksud firman-Nya, 
'WA IN KHIFTUM ALLAA TUQSITHUU FIL YATAAMAA..' hingga firman-Nya, 'MAA MALAKAT 
AIMAANUKUM." 1 Aisyah berkata, "Wahai anak saudaraku, hal ini terkait dengan anak 
perempuan Yatim yang berada dalam asuhan walinya, lalu sang wali pun tertarik pada 
kecantikan dan juga hartanya, namun ia ingin mengurangi maharnya. Lalu mereka dilarang 
untuk menikahi mereka kecuali dengan berlaku adil dan menyempurnakan maharnya, 
sehingga mereka pun diperintahkan untuk menikahi wanita-wanita lain." Aisyah berkata lagi, 
"Setelah itu, orang-orang meminta fatwa kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, 
maka Allah menurunkan ayat, 'WA YASTAFTUUNAKA FIN NISAA'..' hingga firman-Nya, 'WA 
TARGHABUUNA AN TANKIHUUHUNNA.' Maka di dalam ayat ini Allah menurunkan bahwa, 
seorang perempuan yatim itu memiliki harta, dan kecantikan, mereka pun ingin 
menikahinya, menginginkan nasabnya dan juga maharnya. Namun bila mereka tidak 



menyukai wanita itu lantaran tak mempunyai hal itu, mereka pun meninggalkan dan 
menikahi wanita lain." Aisyah melanjutkan, "Sebagaimana mereka meninggalkan mereka 
ketika mereka tak menyukainya, maka mereka tidak boleh menikahinya saat mereka ingin, 
kecuali dengan berbuat adil pada mereka dan memberikan haknya yang cukup sebagai 
mahar." 


Bab: Jika pelamar berkata kepada wali 'Nikahkanlah aku dengan si fulanah 1 , 
kemudian ia menjawab. 
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4745. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'man Telah menceritakan kepada kami 
Hammad bin Zaid dari Abu Hazim dari Sahl bin Sa'dari radliallahu 'anhu, bahwa seorang 
wanita mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan menawarkan dirinya pada beliau, 
maka beliau pun bersabda: "Hari ini aku tak berhasrat pada wanita." Tiba-tiba seorang laki- 
laki berkata, "Wahai Rasulullah, nikahkanlah aku dengannya." Maka beliau bertanya: "Apa 
yang kamu miliki (untuk dijadikan sebagai mahar)?" ia menjawab, "Aku tidak punya apa- 
apa." Beliau bersabda: "Berikanlan ia (mahar) meskipun hanya cincin besi." Laki-laki itu 
berkata, "Aku tak punya apa-apa." Akhirnya beliau bertanya: "Apa yang kamu hafal dari Al 
Qur'an?" laki-laki itu menjawab, "Surat ini dan ini." Beliau bersabda: "Aku telah 
menikahkanmu dengan wanita itu dan sebagai maharnya adalah hafalan Al Qur'anmu." 


Bab: Seseorang tidak boleh meminang pinangan kawannya hingga ia 
menyerahkannya 




4746. Telah menceritakan kepada kami Makki bin Ibrahim Telah menceritakan kepada kami 
Ibnu Juraij ia berkata, Aku mendengar Nafi' menceritakan bahwa Ibnu Umar radliallahu 
'anhuma berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam telah melarang sebagian kalian untuk 
berjual beli atas jual beli saudaranya. Dan janganlah seseorang meminang atas pinangan 
yang lain hingga ia meninggalkannya atau pun menerimanya, atau pun ia telah diberi izin 
oleh sang peminang pertama." 
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4747. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair Telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari Ja'far bin Rabi'ah dari Al A'raj ia berkata; Abu Hurairah berkata; Satu warisan dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Jauhilah oleh kalian perasangka, sebab 
perasangka itu adalah ungkapan yang paling dusta. Dan janganlah kalian mencari-cari aib 
orang lain, jangan pula saling menebar kebencian dan jadilah kalian orang-orang yang 
bersaudara. Janganlah seorang laki-laki meminang atas pinangan saudaranya hingga ia 
menikahinya atau meninggalkannya." 

Bab: Penjelasan tentang meninggalkan pinangan 


> 
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4748. Telah menceritakan kepada kami Abul Yaman Telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Az Zuhri ia berkata; Telah mengabarkan kepadaku Salim bin Abdullah bahwa ia 
mendengar Abdullah bin Umar radliallahu 'anhuma menceritakan bahwasanya; Ketika 
Hafshah binti Umar bin Al Khaththab menjadi janda, Umar berkata; Aku mendatangi Abu 
Bakar dan berkata padanya, "Jika kamu mau, maka aku akan menikahkanmu dengan 
Hafshah binti Umar." Sesudah itu, aku pun menunggu beberapa malam, hingga kemudian 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam meminang Hafshah. Setelah itu Abu Bakar menemuiku 
dan berkata, "Sesungguhnya tidak ada yang menghalangiku untuk kembali menemuimu dan 
menerima tawaranmu kecuali, selain karena aku tahu bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah menyebutnya, dan aku tidak mau membuka rahasia dari Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, kalau beliau meninggalkannya niscaya aku akan menerimanya 
sebagai isteri." Hadis ini diperkuat oleh Yunus, Musa bin Utbah dan Ibnu Abu 'Atiq, dari Az 
Zuhri. 



Bab: Pinangan 





4749. Telah menceritakan kepada kami Qabishah Telah menceritakan kepada kami Sufyan 
dari Zaid bin Aslam ia berkata; Aku mendengar Ibnu Umar berkata; Ada dua orang laki-laki 
dari Masyriq, lalu keduanya pun berkhuthbah. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Diantara lafadz yang indah terdapat apa yang disebut sihir." 


Bab: Menabuh rebana saat nikah dan acara walimah 
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4750. Telah menceritakan kepada kami Musaddad Telah menceritakan kepada kami Bisyr bin 
Al Mufadldlal Telah menceritakan kepada kami Khalid bin Dzakwan ia berkata; Ar Rubayyi' 
binti Mu'awwidz bin 'Afran berkata; suatu ketika, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan 
masuk saat aku membangun mahligai rumah tangga (menikah). Lalu beliau duduk di atas 
kasurku, sebagaimana posisi dudukmu dariku. Kemudian para budak-budak wanita pun 
memukul rebana dan mengenang keistimewaan-keistimewaan prajurit yang gugur pada saat 
perang Badar. Lalu salah seorang dari mereka pun berkata, "Dan di tengah-tengah kita ada 
seorang Nabi, yang mengetahui apa yang akan terjadi esok hari." Maka beliau bersabda: 
"Tinggalkanlah ungkapan ini, dan katakanlah apa yang ingin kamu katakan." 


Bab: Firman Allah "Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu 
nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan..." 




4751. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb Telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Abdul Aziz bin Shuhaib dari Anas bahwa Abdurrahman bin Auf menikahi 
seorang wanita dengan mahar berupa Wazn Nawat (butiran emas), lalu Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam menyaksikan pesta walimahan yang penuh keceriaan, maka Abdurrahman 
pun berkata, "Sesungguhnya aku telah menikahi seorang wanita dengan mahar satu ons 
emas." Dan dari Qatadah dari Anas bahwasanya; Abdurrahman bin Auf menikahi seorang 
wanita dengan mahar satu ons emas. 



Bab: Menikah dengan mahar Al-Qur'an 
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4752. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah Telah menceritakan kepada kami 
Sufyan Aku mendengar Abu Hazim berkata; Aku mendengar Sahl bin Sa'd As Sa'idi berkata; 
Aku pernah berada di tengah-tengah suatu kaum yang tengah berada di sisi Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, tiba-tiba berdirilah seorang wanita seraya berkata, "Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya ia telah menyerahkan dirinya untuk Anda, karena itu berilah 
keputusan padanya." Namun beliau tidak memberi jawaban apa pun, kemudian wanita itu 
pun berdiri dan berkata lagi, "Wahai Rasulullah, sesungguh ia telah menyerahkan dirinya 
untuk Anda, karena itu berilah putusan padanya." Ternyata ia belum juga memberi putusan 
apa-apa. Kemudian wanita itu berdiri lagi pada kali yang ketiga seraya berkata, "Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya ia telah menyerahkan dirinya untuk Anda, karena itu berilah 
keputusan padanya." Maka berdirilah seorang laki-laki dan berkata, "Wahai Rasulullah, 
nikahkanlah aku dengannya." Beliau pun bertanya: "Apakah kamu memiliki sesuatu (untuk 
dijadikan mahar)?" laki-laki itu menjawab, "Tidak." Beliau bersabda: "Pergi dan carilah 
sesuatu meskipun hanya cincin dari emas." Kemudian laki-laki itu pergi dan mencari sesuatu 
untuk mahar, kemudian ia kembali lagi dan berkata, "Aku tidak mendapatkan apa-apa, 
meskipun hanya cincin dari emas." Lalu beliau bertanya: "Apakah kamu mempunyai hafalan 
Al Qur'an?" laki-laki itu menjawab, "Ya, aku hafal surat ini dan ini." Akhirnya beliau 
bersabda: "Pergilah, telah menikahkanmu dengan wanita itu dan maharnya adalah hafalan 
Al Qur'anmu." 


Bab: Menikah dengan mahar sebidang tanah 
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4753. Telah menceritakan kepada kami Yahya Telah menceritakan kepada kami Waki 1 dari 
Sufyan dari Abu Hazim dari Sahl bin Sa'd bahwasanya; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda kepada seseorang: "Menikahlah meskipun maharnya hanya dengan cincin besi." 



Bab: Syarat dalam nikah 
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4754. Telah menceritakan kepada kami Abul Walid Hisyam bin Abdul Malik Telah 
menceritakan kepada kami Laits dari Yazid bin Abu Habib dari Abul Khair dari Uqbah dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Syarat yang paling berhak untuk kalian 
penuhi adalah, syarat yang dengannya farji dihalalkan (menikah)." 


Bab: Syarat yang tidak berlaku dalam pernikahan 
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4755. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Musa dari Zakariya ia adalah Ibnu Abu 
Za'idah, dari Sa'd bin Ibrahim dari Abu Salamah dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Tidak halal bagi seorang wanita untuk 
meminta agar saudaranya semadunya untuk diceraikan dengan maksud agar nafkahnya 
lebih banyak. Sesungguhnya baginya adalah apa yang telah ditakdirkan untuknya." 


Bab: Wewangian untuk pengantin 




4756. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf Telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Humaid Ath Thawil dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu, bahwasnya; 
Abdurrahman bin Auf datang kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sementara pada 
dirinya masih terdapat bekas-bekas warna kuning minyak wangi, maka Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bertanya kepadanya, ia pun memberitahu bahwa ia telah menikahi seorang 
wanita dari Anshar. Beliau bertanya: "Seberapa mahar yang kamu berikan?" Abdurrahman 
menjawab, "satu ons emas." Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Adakanlah walimah meskipun dengan seekor kambing." 





4757. Telah menceritakan kepada kami Musaddad Telah menceritakan kepada kami Yahya 
dari Humaid dari Anas ia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengadakan walimah 
saat menikahi Zainab, dan beliau menebar kebaikan untuk keum muslimin. Beliau keluar 
sebagaimana yang beliau lakukan bila beliau menikah. Beliau mendatangi rumah isteri- 
isterinya Ummahatul Mukminin, beliau mengajak dan mereka pun mengundang orang lain. 
Setelah itu beliau beranjak, lalu melihat dua orang, lalu kembali lagi, aku tidak tahu apakah 
aku yang memberitahukan, ataukah beliau diberitahui kepergian dua orang itu. 


Bab: Doa untuk pengantin 
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4758. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb Telah menceritakan kepada kami 
Hammad ia adalah Ibnu Zaid, dari Tsabit dari Anas radliallahu 'anhu, bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam melihat bekas Shufr pada Abdurrahman bin Auf, maka beliau pun bertanya: 
"Apa ini?" ia menjawab, "Sesungguhnya aku telah menikahi seorang wanita dengan mahar 
Wazn Nawat dari emas." Beliau besabda: "Semoga Allah memberkahimu. Adakanlah 
walimah meskipun dengan seekor kambing." 


Bab: Doa bagi wanita yang menyerahkan pengantin, dan doa untuk pengantin 













4759. Telah menceritakan kepada kami Farwah bin Abu Al Maghra' Telah menceritakan 
kepada kami Ali bin Mushir dari Hisyam dari bapaknya dari Aisyah radliallahu 'anha, la 
berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menikahiku, lalu ibuku pun mendatangiku dan 
memasukkanku ke dalam rumah, ternyata di dalam ada beberapa kaum wanita dari Anshar. 
Mereka mendo'akan kebaikan dan keberkahan dan semoga selalu berada di atas kebaikan 
selamanya. 



Bab: Bagi yang suka hidup serumah (malam pertama) sebelum perang 
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4760. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al 'Ala' Telah menceritakan kepada 
kami Abdullah bin Mubarak dari Ma'mar dari Hammam dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu, 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Ada seorang Nabi berperang, lalu ia 
berkata pada kaumnya, 'Jangan mengikutiku seorang laki-laki yang telah memiliki 
kesempatan untuk berhubungan dengan isterinya, yang ia telah ingin mengajaknya berumah 
tangga namun belum kesampaian." 


Bab: Menikah dengan perempuan yang masih berumur sembilan tahun 




4761. Telah menceritakan kepada kami Qabishah bin Utbah Telah menceritakan kepada 
kami Sufyan dari Hisyam bin Urwah dari Urwah bahwasnya; "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam menikahi Aisyah saat ia berumur enam tahun, kemudian beliau hidup bersama 
dengannya (menggaulinya) saat berumur sembilan tahun. Dan Aisyah hidup bersama 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam juga selama sembilan tahun." 


Bab: Hidup serumah (malam pertama) saat dalam perjalanan 


*\A\ i '>* c -W'\-C\ 







4762. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Salam Telah mengabarkan kepada 
kami Isma'il bin Ja'far dari Humaid dari Anas ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bermukim tiga hari antara Khaibar dan Madinah yaitu ketika menikahi Shafiyyah 
binti Huyyi. Lalu aku pun mengundang kaum muslimin untuk menghadiri walimahnya. Di 
dalam walimahan itu tidak ada roti dan tidak pula daging. Beliau menyuruh agar permadani 
kulit dihamparkan, lalu kurma, tepung dan keju dihidangkan. Seperti itulah walimahnya. 



Kemudian kaum muslimin bertanya, "la adalah ummahatul Mukminin ataukah hamba 
sahaya?." Dan mereka pun berkata, "Jika beliau menghijabinya, maka ia termasuk Ummatul 
Mukminin, dan bila tidak, maka ia adalah hamba sahaya." Maka pada saat berangkat, beliau 
meletakkannya agak rendah di belakang, lalu beliau membentangkan hijab yang menutupi 
antara dirinya dengan orang banyak. 

Bab: Kumpul bersama isteri diawal kali waktu siang hari tanpa kendaraan dan api 
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4763. Telah menceritakan kepadaku Farwah bin Abu Al Maghra' Telah menceritakan kepada 
kami Ali bin Mushir dari Hisyam dari bapaknya dari Aisyah radliallahu 'anha, ia berkata; Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam menikahiku. Kemudian aku didatangi oleh ibuku, lalu ia 
memasukkanku ke dalam rumah, tidak ada yang membuatku merasa terharu kecuali 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam di waktu Dluha. 


Bab: Permadani dan selainnya untuk wanita 

















4764. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id Telah menceritakan kepada kami 
Sufyan Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Munkadir dari Jabir bin Abdullah 
radliallahu 'anhuma, ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apakah 
kalian menyediakan permadani?" Aku pun berkata, "Wahai Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam dari mana kami mendapatkan permadani?" beliau bersabda: "Sesungguhnya nanti 
hal itu akan terjadi." 


Bab: Menyerahkan pengantin untuk pengantin laki-laki 





4765. Telah menceritakan kepada kami Al Fadllu bin Ya'qub Telah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin Sabiq Telah menceritakan kepada kami Isra'il dari Flisyam bin Urwah dari 
bapaknya dari Aisyah bahwa ia menyerahkan pengantin wanita kepada seorang laki-laki dari 



kalangan Anshar. Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pun bersabda: "Wahai Aisyah, 
apakah tidak ada hiburan, sebab orang-orang Anshar senang akan hiburan?." 


Bab: Meminjam kostum untuk pengantin 
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4766. Telah menceritakan kepadaku Ubaid bin Isma'il Telah menceritakan kepada kami Abu 
Usamah dari Hisyam dari bapaknya dari Aisyah radliallahu 'anha, bahwa ia pernah meminjam 
kalung dari Asma', lalu kalung itu pun hilang. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
mengutus beberapa orang dari sahabatnya untuk mencari kalung tersebut. Lalu waktu shalat 
pun tiba, akhirnya mereka shalat tanpa berwudlu terlebih dahulu. Ketika mereka menemui 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, mereka pun mengadukannya. Maka turunlah ayat 
Tayammum. Karena itu, Usaid bin Hudlair berkata kepada Aisyah, "Semoga Allah 
membalasmu dengan kebaikan. Demi Allah, tidak ada suatu perkara pun yang menimpa 
Anda, kecuali Allah menciptakan jalan keluar pula bagi Anda, lalu kaum muslimin pun 
mendapat barakah dari perkara itu." 


Bab: Doa saat mendatangi isteri (setubuh) 
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4161 . Telah menceritakan kepada kami Sa'd bin Hafsh Telah menceritakan kepada kami 
Syaiban dari Manshur dari Salim bin Abul Ja'd dari Kuraib dari Ibnu Abbas ia berkata; Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sekiranya saat mereka mendatangi isterinya 
membaca: 'BISMILLAHI ALLAHUMMA JANNIBNISY SYAITHAANA WA JANNIBISY SYAITHAANA 
MA RAZAQTANAA.' Lalu mereka pun ditakdirkan mendapat keturunan dari hasil pergaulan 
itu, atau mereka dikaruniyai anak, maka ia tidak akan diganggu oleh syetan selama- 
lamanya." 



Bab: Walimah adalah hak 
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4768. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair ia berkata; Telah menceritakan 
kepadaku Al Laits dari Uqail dari Ibnu Syihab ia berkata; Telah mengabarkan kepadaku Anas 
bin Malik radliallahu 'anhu bahwasanya; Saat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam datang 
di Madinah, ia masih anak-anak usia sepuluh tahun. la mengkisahkan; ibuku menyuruhku 
untuk berkhidmat kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Maka aku pun berkhidmat untuk 
beliau selama sepuluh tahun, maka saat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam wafat aku adalah 
pemuda yang telah berumur dua puluh tahun. Akulah orang yang paling mengerti tentang 
hijab saat perintah itu diturunkan. Itu adalah perintah yang pertama kali turun pada 
pernikahan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dengan Zainab binti Jahsyin. Saat itu 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengadakan walimah, beliau mengundang orang- 
orang dan mereka pun menikmati makanan yang dihidangkan. Setelah itu, mereka pun 
keluar pergi, kecuali beberapa orang yang masih tetap berada di sisi Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, mereka memperlama duduk di situ. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
pun beranjak dan keluar, lalu aku pun ikut keluar bersama beliau agar orang-orang itu juga 
ikut keluar. Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berjalan, dan aku juga ikut berjalan 
hingga sampai di ambang pintu rumah Aisyah. Lalu beliau mengira, bahwa mereka yang 
duduk tadi telah keluar, maka beliau pun kembali lagi dan aku juga ikut kembali hingga 
beliau sampai di tempat Zainab, dan ternyata orang-orang itu masih ada di situ dan belum 
beranjak. Akhirnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pun kembali lagi dan aku juga ikut 
kembali bersamanya. Dan ketika sampai di ambang pintu Aisyah, beliau menduga bahwa 
mereka pasti sudah pergi, maka beliau kembali lagi dan aku juga ikut kembali bersama 
beliau, dan ternyata orang-orang itu sudak keluar pergi, maka Nabi shallallahu 'alaihi 



wasallam meletakkan pembatas antara aku dan beliau, maka saat itu diturunkan perintah 
Hijab. 

Bab: Membuat pesta walimah meskipun dengan seekor kambing 
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4769. Telah menceritakan kepada kami Ali Telah menceritakan kepada kami Sufyan ia 
berkata; Telah menceritakan kepadaku Humaid bahwa ia mendengar Anas radliallahu 'anhu 
berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah bertanya kepada Abdurrahman bin Auf 
saat ia menikahi seorang wanita Anshriyah, "Berapa mahar kamu berikan padanya?" ia pun 
menjawab, "Seukuran biji berupa emas." Dan dari Humaid; Aku mendengar Anas berkata; 
Ketika mereka sampai di kota Madinah, kaum Muhajirin pun singgah di tepat kediaman 
orang-orang Anshar. Lalu Abdurrahman bin Auf tinggal di kediaman Sa'd bin Ar Rabi'. Sa'd 
bin Rabi' pun berkata padanya, "Aku akan membagi hartaku kepadaku dan menikahkanmu 
dengan salah seorang isteriku." Abdurrahman berkata, "Semoga Allah memberi keberkahan 
pada keluarga dan juga hartamu." Lalu ia pun keluar menuju pasar dan berjual beli hingga ia 
mendapatkan keuntungan berupa keju dan samin, dan ia pun, menikah. Maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Adakanlah walimah meskipun hanya dengan seekor 
kambing." 




A110. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb Telah menceritakan kepada kami 
Hammad dari Tsabit dari Anas ia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tidak pernah 
mengadakan walimah terhadap seorang pun dari isteri-isterinya sebagaimana walimah yang 
beliau adakan atas pernikahannya dengan Zainab. Saat itu, beliau mengadakan walimah 
dengan seekor kambing. 




4771. Telah menceritakan kepada kami Musaddad Telah menceritakan kepada kami Abdul 
Warits dari Syu'aib dari Anas bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam membebaskan 



Shafiyya lalu beliau menikahinya, dan beliau menjadikan pembebasannya itu sebagai 
maharnya. Kemudian beliau mengadakan walimah dengan Hais (sejenis makanan dengan 
bahan kurma, tepung dan samin). 
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4772. Telah menceritakan kepada kami Malik bin Isma'il Telah menceritakan kepada kami 
Zuhair dari Bayan ia berkata; Aku mendengar Anas berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam menikahi seorang wanita, lalu beliau mengutusku hingga aku pun mengundang 
beberapa orang untuk makan-makan." 


Bab: Seseorang yang membuat acara pesta untuk sebagian isteri lebih meriah dari 
sebagian isterinya lainnya 
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4773. Telah menceritakan kepada kami Musaddad Telah menceritakan kepada kami 
Hammad bin Zaid dari Tsabit ia berkata; Suatu ketika, pernah disebutkan mengenai 
perkawinan Zainab binti Jahsyi di hadapan Anas, maka ia pun berkata, "Aku belum pernah 
melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengadakan walimah terhadap seorang pun 
dari para isteri-isterinya sebagaimana walimah yang beliau adakan terhadapnya. Saat itu, 
beliau mengadakan walimah dengan seekor kambing." 


Bab: Orang yang membuat pesta walimah kurang dari satu kambing 
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4774. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf Telah menceritakan kepada 
kami Sufyan dari Manshur bin Shafiyyah dari Ibunya Shafiyyah binti Syaibah ia berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengadakan walimah terhadap sebagian dari isteri- 
isterinya, yakni dengan dua Mud gandum. 


Bab: Wajib menghadiri undangan walimah 
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4775. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bih Yusuf Telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Nafi' dari Abdullah bin Umar radliallahu 'anhuma, bahwa Rasulullah shallallahu 



'alaihi wasallam bersabda: "Jika salah seorang dari kalian diundang ke acara walimahan, 
hendaklah ia datang." 
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4116. Telah menceritakan kepada kami Musaddad Telah menceritakan kepada kami Yahya 
dari Sufyan ia berkata; Telah menceritakan kepadaku Manshur dari Abu Wa'il dari Abu Musa 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Lepaskanlah tawanan, penuhilah 
undangan dan jenguklah orang sakit." 
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4777. Telah menceritakan kepada kami Al Hasan bin Rabi 1 Telah menceritakan kepada kami 
Abul Ahwash dari Al Asy'ats dari Mu'awiyah bin Suwaid bahwa Al Bara' bin Azib radliallahu 
'anhuma berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam telah memerintahkan kami tujuh perkara 
dan juga melarang kami dari tujuh perkara. Beliau memerintahkan kami untuk menjenguk 
orang sakit, mengantar jenazah, menjawab orang yang bersin, menunaikan sumpah, 
menolong orang yang terzhalimi, menebarkan salam dan memenuhi undangan. Kemudian 
beliau melarang kami untuk mengenakan cincin emas, memakai bejana perak, mencabut 
uban, mengenakan Al Qassiyyah (pakaian yang bercampur dengan bahan sutera), Al Istibraq 
(kain yang dilapisi dengan bahan sutera) dan Ad Diibaj (sejenis pakain dari kain sutera). 
Hadits ini diperkuat oleh Abu Awanah dan Asy Syaibani dari Asy'ats dalam menyebarkan 
salam. 
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4778. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id Telah menceritakan kepada kami 
Abdul Aziz bin Abu Hazim dari Abu Hazim dari Sahl bin Sa'd ia berkata; Abu Sa'id As Sa'idi 
mengundang Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dalam pesta walimahannya. Saat itu, 
isterinya adalah yang melayani mereka, padahal ia adalah pengantin wanita. Sahl bertkata, 
"Tahukah kalian minuman apa yang ia suguhkan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 



wasallam? Wanita itu menyediakan kurma yang telah direndam semalaman dan ketika 
beliau makan, maka wanita itu pun menyuguhkan air pada beliau." 

Bab: Orang yang tidak memenuhi undangan walimah maka ia telah bermaksiat 
kepada Allah 




4779. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf Telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Ibnu Syihab dari Al A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu, bahwa ia berkata; 
"Seburuk-buruk jamuan adalah jamuan walimah, yang diundang sebatas orang-orang kaya, 
sementara orang-orang miskin tidak diundang. Siapa yang tidak memenuhi undangan maka 
sungguh ia telah bermaksiat kepada Allah dan Rasul-Nya shallallahu 'alaihi wasallam." 


Bab: Orang yang menghadiri jamuan dengan kaki kambing 




4780. Telah menceritakan kepada kami Abdan dari Abu Hamzah dari Al A'masy dari Abu 
Hazim dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Seandainya 
aku diundang ke penghujung negeri, niscaya aku akan mendatanginya. Dan seandainya aku 
beri daging bagian kaki, niscaya aku akan menerimanya." 


Bab: Memenuhi undangan 




4781. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah bin Ibarahim Telah menceritakan 
kepada kami Al Hajjaj bin Muhammad ia berkata; Telah berkata Ibnu Juraij Telah 
menceritakan kepadaku Musa bin Uqbah dari Nafi 1 ia berkata; Aku mendengar Abdullah bin 
Umar radliallahu 'anhuma berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Penuhilah seruan ini (walimahan), bila kalian diundang untuk mendatanginya." Karena itu, 
Abdullah selalu mendangi undangan walimahan atau pun bukan waliman, sementara ia 
sendiri sedang berpuasa. 



Bab: Perginya wanita dengan anak-anak ke acara walimah 
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4782. Telah menceritakan kepada kami Abdurrahman bin Mubarak Telah menceritakan 
kepada kami Abdul Warits Telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz bin Shuhaib dari Anas 
bin Malik radliallahu 'anhu, ia berkata; Suatu ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melihat 
para wanita dan anak-anak perempuan yang sedang memenuhi undangan walimahan, maka 
beliau pun berdiri dengan segera seraya mengatakan: "Ya Allah, kalian adalah orang-orang 
yang paling aku cintai." 


Bab: Apakah seseorang harus kembali saat melihat kemungkaran saat acara 
walimah 




4783. Telah menceritakan kepada kami Isma'il ia berkata; Telah menceritakan kepadaku 
Malik dari Nafi' dari Al Qasim bin Muhammad dari Aisyah isteri Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, bahwa ia telah mengabarkan kepadanya bahwasanya; la pernah membeli bantal 
yang bergambar. Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melihatnya, beliau pun berdiri 
di pintu dan tidak mau masuk, maka aku pun tahu akan rona tak suka pada wajahnya, aku 
berkata, "Wahai Rasulullah, aku bertaubat kepada Allah dan juga kepada Rasul-Nya. Dosa 
apa yang telah kulakukan?" Selanjutnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun bersabda: 
"Kenapa ada bantal seperti ini?" Aisyah berkata, "Aku membelinya untuk Anda agar Anda 
pergunakan untuk duduk dan juga berbantal dengannya." Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Sesungguhnya yang melukis gambar ini akan disiksa kelak pada hari 
kiamat, dan kepada mereka akan dikatakan, 'Hidupkanlah apa yang telah kalian ciptakan."' 
Dan beliau juga bersabda: "Sesungguhnya rumah yang di dalamnya terdapat gambar- 
gambar, maka rumah itu tidak akan dimasuki malaikat." 



Bab: Wanita menjadai pelayan jamuan dalam acara pesta walimah 
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4784. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Abu Maryam Telah menceritakan kepada 
kami Abu Ghassan ia berkata; Telah menceritakan kepadaku Abu Hazim dari Sahl ia berkata; 
"Ketika Abu Sa'id As Sa'idi mengadakan acara walimahan, ia mengundang Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam dan para sahabatnya, namun mereka tidak membuat jamuan makanan 
untuk mereka dan tidak pula menyuguhkan sesuatu, kecuali isterinya yaitu Ummu Usaid 
yang menumbuk kurma dalam bejana kecil yang terbuat dari batu, dan telah dibuatnya di 
malam hari. Maka ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam usai menyantap makanan, maka ia 
pun menumbuknya halus untuk beliau. Akhirnya wanita itu pun mempersembahkan 
minuman itu untuk beliau." 


Bab: Minuman yang memabukkan dan yang tidak dalam acara walimah 
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4785. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair Telah menceritakan kepada kami 
Ya'qub bin Abdurrahman Al Qari dari Abu Hazim ia berkata; Aku mendengar Sahl bin Sa'd 
bahwa Abu Usaid As Sa'idi mengundang Nabi shallallahu 'alaihi wasallam untuk menghadiri 
acara walimahannya. Sedangkan yang melayani santapan mereka adalah isterinya sendiri, 
padahal ia adalah sebagai pengantin wanita. la berkata, "Apakah kalian tahu, apa yang 
dibuat oleh wanita itu untuk Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam? Wanita itu merendam 
kurma semalaman dalam bejana kecil yang terbuat dari batu." 


Bab: Bersikap lembut dengan wanita 
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4786. Telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz bin Abdullah ia berkata; Telah 
menceritakan kepadaku Malik bin Anas dari Abu Zinad dari Al A'raj dari Abu Hurairah bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Wanita itu bagaikan tulang rusuk, bila 
kamu memaksa untuk meluruskannya, niscaya kamu akan mematahkannya, dan jika kamu 
bermesraan dan menurutinya, maka kamu dapat bermesraan namun padanya terdapat 
kebengkokan." 

Bab: Wasiat untuk wanita 
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4787. Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Nashr Telah menceritakan kepada kami 
Husain Al Ju'fi dari Za'idah dari Maisarah dari Abu Hazim dari Abu Hurairah dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan 
juga kepada hari akhir, maka janganlah ia menyakiti tetangganya. Pergaulilah wanita kaum 
wanita dengan baik, sesungguhnya mereka diciptakan dari tulang rusuk. Dan sesuatu yang 
paling bengkok yang terdapat tulang rusuk adalah bagian paling atas. Jika kamu 
meluruskannya dengan seketika, niscaya kamu akan mematahkannya, namun jika kamu 
membiarkannya maka ia pun akan selalu dalam keadaan bengkok. Karena itu pergaulilah 
wanita dengan penuh kebijakan." 





4788. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim Telah menceritakan kepada kami Sufyan 
dari Abdullah bin Dinar dari Ibnu Umar radliallahu 'anhuma, ia berkata; Di masa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, Dahulu kami khawatir untuk menasehati dan memberi arahan 
pada isteri-isteri kami dan kami juga khawatir jangan-jangan wahyu turun berkenaan dengan 
kami. Maka ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam wafat, kami pun berani angkat bicara dan 
memberi arahan pada mereka. 


Bab: Firman Allah "Jagalah dirimu dan keluargamu dari api neraka..." 
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4789. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'man Telah menceritakan kepada kami 
Hammad bin Zaid dari Ayyub dari Nafi' dari Abdullah ia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap kalain akan dimintai 
pertanggungjawabannya. Seorang laki-laki adalah pemimpin atas keluarganya dan ia akan 
dimintai pertanggungjawabannya. Seorang wanita adalah pemimpin atas rumah suaminya, 
dan ia pun akan dimintai pertanggungjawabannya. Dan seorang budak juga pemimpin atas 
atas harta tuannya dan ia juga akan dimintai pertanggungjawabannya. Sungguh setiap kalain 
adalah pemimpin dan setiap kalian akan dimintai pertanggungjawabannya." 


Bab: Bergaul dengan baik dengan keluarga 
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4790. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Abdurrahman dan Ali bin Hujr 
keduanya berkata, Telah mengabarkan kepada kami Isa bin Yunus Telah menceritakan 
kepada kami Hisyam bin Urwah dari Abdullah bin Urwah dari Urwah dari Aisyah ia berkata; 
Sebelas wanita duduk-duduk kemudian berjanji sesama mereka untuk tidak mnyembunyikan 
sedikitpun seluk-beluk suami mereka. Wanita pertama berkata, "Suamiku adalah daging 
unta yang kurus, berada di puncak gunung yang sulit, tidak mudah didaki, dan tidak gemuk 
sehingga mudah diangkat." Wanita kedua berkata, "Suamiku? Aku tidak akan menyebarkan 
seluk-beluk tentang dirinya. Aku takut tidak bisa meninggalkannya jika aku menyebutnya, 
aku menyebutkan kebaikan dan keburukannya sekaligus." Wanita ketiga berkata, "Suamiku 
jangkung. Jika aku berkata, ia menceraikanku. Jika aku diam, ia menggantungkan 
(urusanku)." Wanita keempat berkata, "Suamiku sedang, seperti cuaca Gunung Tihamah. la 
tidak panas, dingin, menakutkan, dan membosankan." Wanita kelima berucap, "Suamiku? 
Jika ia masuk, ia seperti anak singa. Jika ia keluar, ia seperti singa. la tidak pernah bertanya 
apa yang ia ketahui." Wanita keenam mengemukakan, "Suamiku? Jika makan, ia mencampur 
semua jenis makanan. Jika minum, ia menghabiskan seluruh air. Jika tidur, ia berselimut. la 
tidak memasukkan telapak tangan untuk mengetahui kesedihan (tidak penyayang 
kepadanya)." Wanita ketujuh berkata, "Suamiku tidak tahu kemaslahatan dirinya dan bodoh. 
Baginya, semua penyakit adalah obat. la membelah kepalamu atau memecahkanmu, atau 
melakukan kedua-duanya terhadapmu." Wanita kedelapan berkata, "Suamiku halus sehalus 
kelinci dan harum seharum zarrab (tanaman yang harum)." Wanita kesembilan mengatakan, 
"Suamiku tinggi tiangnya, panjang bantuannya, besar asapnya, dan rumahnya dengan api." 
Wanita kesepuluh mengemukakan, "Suamiku adalah majikan dan tidak ada majikan sebaik 
dia. la mempunyai unta yang banyak sekali dan dekat pengembalaannya. Jika unta-unta 
tersebut mendengar suara rebana sebagai tanda kedatangan tamu, unta-unta tersebut 
merasa yakin bahwa mereka akan disembelih." Wanita kesebelas berkata, "Suamiku adalah 
Abu Zar'in. Tahukah kamu siapakah Abu Zar'in? la menggerak-gerakkan perhiasan kedua 
telingaku, memenuhi lemak kedua lenganku, dan membahagiakanku hingga jiwaku 
berbahagia. la mendapatiku di tempat pemilik kambing kecil di gunung kemudian 
membawaku ke pemilik kuda yang banyak, unta yang banyak, penggiling makanan, dan 
pengusir burung. Di tempatnya, aku berkata dan tidak menjelek-jelekkan, tidur hingga pagi, 
dan minum hingga puas. Ibu Abu Zar'in. siapakah ibu Abu Zar'in? Tempat makanannya besar 



dan rumahnya luas. Anak laki-laki Abu Zar'in. Siapakah anak laki-laki Abu Zar'in? Tempat 
tidurnya seperti pedang yang diambil dari sarungnya (ringan) dan ia dibuat kenyang dengan 
lengan kambing yang berusia empat bulan. Anak perempuan Abu Zar'in. Siapakah anak 
perempuan Abu Zar'in? la patuh kepada ayah ibunya dan membuat marah tetanggganya. 
Budak wanita Abu Zar'in. Siapakah budak wanita Abu Zar'in? la tidak merusak pembicaraan 
kami, tidak memindahkan warisan kami, dan tidak memenuhi rumah kami dengan kotoran 
seperti rumput. Abu Zar'in keluar sedang tempat-tempat susu digerak-gerakkan dengan 
keras, kemudian ia bertemu dengan seorang wanita bersama dua anaknya seperti anak singa 
yang sedang bermain di bawah pinggangnya dengan dua buah delima, kemudian Abu Zar'in 
menceraikanku dan menikahi wanita tersebut. Sesudahnya aku menikah dengan seorang 
laki-laki yang mulia, mengendarai dengan cepat, mengambil tombak, mengembalikan hewan 
ternak kepadaku, dan memberiku bau harum semuanya sepasang. la berkata, 'Makanlah hai 
Ummu Zar'in dan berilah makan keluargamu.' Jika aku kumpulkan semua yang diberikan 
suami keduaku tersebut, tidak mencapai bejana terkecil Abu Zar'in. Aisyah berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Terhadapmu aku seperti Abu Zar'in 
terhadap Ummu Zar'in." berkata Abu Abdullah; berkata Sa'id bin Salamah dari Hisyam dan 
janganlah engkau penuhi rumah kami dengan sisa-sisa rumah (sampah). Abu Abdullah 
mengatakan, sebagian mengatakan "Maka aku minum hingga puas.". Dan ini lebih sahih. 




4791. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad Telah menceritakan 
kepada kami Hisyam Telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhri dari Urwah dari 
Aisyah ia berkta; Suatu ketika, orang-orang Habasyah sedang bermain-main dengan 
peralatan perang mereka, lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun menutupiku, 
sementara aku menonton mereka. Begitulah seterusnya hingga aku sendirilah yang bosan 
dan beranjak sendiri. Karena itu, jadilah kalian seperti anak kecil yang suka bergurau. 


Bab: Seorang ayah memberi nasihat kepada anak perempuannya perihal suami 
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4792. Telah menceritakan kepada kami Abu Yaman Telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Az Zuhri ia berkata; Telah mengabarkan kepadaku Ubaidullah bin Abdullah bin Abu 
Tsaur dari Abdullah bin Abbas radliallahu 'anhuma, ia berkata; Aku selalu bersikeras untuk 
menanyakan kepada Umar bin Al Khaththab tentang dua orang wanita dari isteri-isteri Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, yang Allah berfirman terhadap mereka berdua: "IN TATUUBAA 
ILALLAHI FAQAD SHAGHAT QULUUBUKUMAA." Hingga suatu saat, ia menunaikan haji dan 
aku pun ikut menunaikan haji bersamanya. Dalam perjalanan ia menyingkir hendak buang 
hajat, lalu aku mengikutinya dengan membawakan kantong air. la pun buang air besar, dan 
ia kembali aku pun menuangkan air pada kedua tangannya, lalu ia pun berwudlu. Saat itulah 
aku bertanya, "Wahai Amirul Mukminin, siapakah dua orang wanita dari isteri-isteri Nabi 



shallallahu 'alaihi wasallam yang Allah Ta'ala berfirman kepada keduanya, 'IN TATUUBAA 
ILALLAHI FAQAD SHAGHAT QULUUBUKUMAA (Jika kamu berdua bertaubat kepada Allah, 
Maka Sesungguhnya hati kamu berdua Telah condong (untuk menerima kebaikan..)."' Umar 
pun menjawab, "Sungguhnya mengherankan kamu ini wahai Ibnu Abbas. Kedua wanita itu 
adalah Aisyah dan Hafshah." Kemudian Umar menceritakan haditsnya dengan lebih luas, ia 
berkata; Dulu, aku mempunyai seorang tetangga dari kalangan Anshar di Bani Umayyah bin 
Zaid yang mereka adalah para penduduk Manidah yang fakir. Kami saling bergantian untuk 
menghadiri majelis Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Aku hadir sehari dan ia pun hadir 
sehari. Bila aku yang hadir, maka aku akan menyampaikan hal-hal yang disampaikan oleh 
beliau berupa wahyu atau yang lainnya di hari itu. Dan jika gilirannya yang hadir, ia pun 
melakukan hal yang sama. Kami adalah bangsa Quraisy yang posisinya selalu di atas kaum 
wanita. Dan setelah kami bertemu dengan kaum Anshar, ternyata mereka adalah kaum yang 
banya dipengaruhi oleh kaum wanitanya. Maka para isteri-isteri kami pun mulai meniru dan 
mengambil adab dan kebiasaan wanita-wanita Anshar. Kemudian aku mengajak isteriku 
berdiskusi, lalu ia pun mendebat argumentasiku. Aku mengingkari akan perlakuannya itu, ia 
pun berkata, "Kenapa kamu tidak mengajakku berdiskusi? Demi Allah, sesungguhnya para 
isteri-isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengajak beliau berdiskusi. Bahkan pada hari ini 
hingga malam nanti, salah seorang dari mereka mendiamkan beliau." Aku pun kaget akan hal 
itu. Kukatakan padanya, "Sesungguhnya telah merugilah bagi siapa di antara mereka yang 
melalukan hal itu." Setelah itu, aku bergegas memberesi pakaianku lalu menemui Hafshah. 
Kukatakan padanya, "Wahai Hafshah, apakah salah seorang dari kalian telah menyebabkan 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam marah di hari ini hingga malam?" la menjawab, "Ya." Aku 
berkata, "Sesungguh, kamu telah merugi. Apakah engkau merasa sekiranya Allah menjadi 
marah lantaran marahnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu kamu akan binasa? 
Janganlah kamu menuntut banyak kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan jangan pula 
kamu membantahnya dalam sesuatu apa pun. Dan janganlah kamu mendiamkannya. 
Pintalah padaku apa yang kamu mau. Janganlah kamu merasa cemburu terhadap madumu 
yang lebih dicintai oleh Nabi shallallahu 'alaihi wasallam -maksudnya adalah Aisyah-." Umar 
berkata; Sebelumnya, kami telah saling berbincang bahwa Ghassan tengah mempersiapkan 
pasukan berkuda untuk memerangi kami. Pada hari gilirannya hadir, sahabatku yang Anshari 
menghadiri majelis lalu kembali menemuiku setelah sahalat Isya'. la mengetuk pintu 
rumahku dengan sangat keras seraya berkata, "Cepatlah buka!" maka aku pun segera keluar 
menemuinya. la berata, "Sesungguhnya pada hari ini telah terjadi perkara yang besar." Aku 
bertanya, "Peristiwa apa itu? Apakah Ghassan telah datang?" la menjawab, "Tidak, bahkan 
yang lebih besar dari itu. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam telah menceraikan isteri-isterinya." 
Ubaid bin Hunain berkata; la mendengar Ibnu Abbas, dari Umar, ia berkata; Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam meninggalkan isteri-isterinya, maka aku pun berakata, "Sungguh, Hafshah 
telah merugi." Aku telah menduga hal ini akan terjadi. Aku pun segera mengemasi 
pakaianku, lalu shalat Fajar bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Setelah itu, Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam memasuki tempat minumnya dan berdiam diri situ. Kemudian 
aku masuk menemui Hafshah, ternyata ia sedang menangis. Aku berkata padanya, "Apa 
yang menyebabkanmu menangis. Bukankah aku telah mengingatkanmu akan hal ini? Apakah 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam telah menceraikan kalian?" la menjawab, "Aku tidak tahu, 
itu beliau sedang minggat di tempat minum." Maka aku pun segera keluar dan mendatangi 
mimbar, ternyata di sekeliling itu ada beberapa orang yang sebagian dari mereka juga 
sedang menangis, lalu aku pun duduk bersama mereka sebentar kemudian aku tak kuasa lagi 
akan suasana itu. Maka aku datang ke tempat minum yang dipergunakan Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam untuk berdiam. Aku pun berkata kepada budaknya yang hitam. 



"Mintakanlah izin untuk Umar." Lalu sang budak pun masuk dan berbicara kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam kemudian kembali dan berkata, "Aku telah berbica dengan Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam dan juga telah menyebutmu, namun beliau diam." Akhirnya aku 
pun kembali dan duduk lagi bersama sekelompok orang yang tadi berada di sekitar mimbar. 
Setelah itu, aku tak sabaran lagi, maka aku mendatangi sang budak itu lagi dan berkata 
padanya, "Mintakanlah izin untuk Umar." la pun masuk lalu kembali seraya berkata, "Aku 
telah menyebutmu, namun beliau tetap diam." Aku kembali lagi dan duduk bersama 
beberapa orang yang ada di mimbar. Namun, aku tak sabaran lagi dan mendatangi sang 
budak itu lalu berkata, "Mintakanlah ini untuk Umar." la pun masuk dan kembali seraya 
berkata, "Sungguh, aku telah menyebut namamu, namun beliau tetap diam." Maka ketika 
aku berpaling hendak pergi, tiba-tiba sang budak itu memanggilku seraya berkata, 
"Sesungguhnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam telah mengizinkanmu." Akhirnya aku pun 
menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam yang sedang berbaring di atas pasir 
beralaskan tikar tanpa kasur. Pasir-pasir itu telah berbekas pada sisi badan beliau. beliau 
berbantalkan kulit yang berisikan sabut. Aku mengucapkan salam atasnya dan berkata 
sambil berdiri, "Wahai Rasulullah, apakah Anda telah menceraikan isteri-isteri Anda?" Maka 
beliau pun mengangkat pandangannya ke arahku dan menjawab: "Tidak." Maka aku pun 
berkata, "Allahu Akbar." Kukatakan lagi sambil berdiri, "Aku mendengar wahai Rasulullah, 
sekiranya Anda melihatku. Kita adalah bangsa Quraisy yang selalu mengatur wanita. Namun, 
ketika kita mendatangi Madinah, ternyata mereka adalah kaum yang didominasi oleh kaum 
wanita." Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tersenyum. Lalu aku berkata lagi, 
"Wahai Rasulullah, sekiranya Anda mau melihatku. Aku telah menemui Hafshah dan berkata 
padanya, 'Janganlah sekali-kali kamu merasa cemburu bilamana tetanggamu lebih dicintai 
oleh Nabi shallallahu 'alaihi wasallam -maksudnya adalah Aisyah-.'" Kemudian Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam tersenyum lagi. Maka ketika itu, aku pun duduk dan mengangkat 
pandanganku ke arah rumahnya. Maka demi Allah, aku tidak melihat sedikit pun di rumah 
beliau kecuali tiga kulit yang telah disamak. Aku berkata pada beliau, "Wahai Rasulullah, 
berdo'alah kepada Allah untuk ummat Anda. Karena orang-orang Persi dan Romawi telah 
diberi keleluasaan, dan mereka juga telah diberi dunia, padahal mereka tidak menyembah 
Allah." Akhirnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam duduk yang sebelumnya berbaring. 
Kemudian beliau bersabda: "Beginikah sikapmu wahai Ibnul Khaththab? Sesungguhnya 
mereka itu adalah suatu kaum yang kebaikan mereka disegerakan di dunia." Aku pun 
berkata, "Mintakanlah ampun untukku." Jadi, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam meninggalkan 
isteri-isterinya karena perkara itu. Yakni, ketika Hafshah menyebarkannya pada Aisyah, yaitu 
selama dua puluh sembilan hari. Saat itu, beliau bersabda: "Aku tidak akan masuk menemui 
mereka selama satu bulan." Demikian itu, karena kerasnya rasa kesal beliau pada mereka, 
yakni saat Allah menegur dirinya. Dan ketika telah berlalu dua puluh sembilan hari, beliau 
menemui Aisyah dan beliau memulai darinya. Maka Aisyah pun berkata pada beliau, "Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya Anda telah bersumpah untuk tidak menemui kami selama satu 
bulan penuh. Sedangkan hari ini Anda baru memasuki hari yang kedua puluh sembilan, 
sebagaimana yang aku hitung." Kemudian beliau pun bersabda; "Sesungguhnya hitungan 
bulan itu adalah dua puluh sembilan hari." Dan memang jumlah hari pada bulan itu adalah 
dua puluh sembilan malam. Aisyah berkata; Kemudian Allah Ta'ala menurunkan ayat At 
Takhyir (ayat yang berisi pilihan untuk tetap menjadi isteri nabi atau tidak). Beliau memulai 
dariku, wanita yang pertama dari isteri-isterinya. Dan aku pun lebih memilih beliau. setelah 
itu, beliau memberi pilihan kepada para isterinya semuanya, dan mereka pun menjawab 
sebagaimana yang dikatakan Aisyah. 



Bab: Wanita puasa sunah dengan izin suaminya 







4793. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Muqatil Telah mengabarkan kepada 
kami Abdullah Telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Hammam bin Munabbih dari 
Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Janganlah seorang 
wanita berpuasa padahal suaminya sedang ada, kecuali dengan seizinnya." 


Bab: Jika wanita tidur dengan menjauhi ranjang suaminya 






4794. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar Telah menceritakan 
kepada kami Ibnu Abu Adi dari Syu'bah dari Sulaiman dari Abu Hazim dari Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu, dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Jika seorang suami 
mengajak isterinya ke tempat tidur, lalu ia enggan untuk memenuhi ajakan suaminya, maka 
ia akan dilaknat Malaikat hingga pagi." 
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4795. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Ar'arah Telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah dari Qatadah dari Zurarah dari Abu Hurairah ia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabdda: "Apabila seorang wanita bermalam sementara ia tidak memenuhi 
ajakan suaminya di tempat tidur, maka Malaikat melaknatnya hingga pagi." 


Bab: Wanita tidak boleh menerima laki-laki lain di rumah suaminya kecuali dengan 
izin 
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4796. Telah menceritakan kepada kami Abul Yaman Telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
Telah menceritakan kepada kami Abu Zinad dari Al A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu, 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak halal bagi seorang wanita 
untuk berpuasa sementara sementara suaminya ada di rumah, kecuai dengan seizinnya. Dan 
tidak boleh mengizinkan seseorang masuk ke dalam rumahnya kecuali dengan seizinnya. Dan 
sesuatu yang ia infakkan tanpa seizinnya, maka setengahnya harus dikembalikan pada 
suaminya." Hadits ini juga diriwayatkan oleh Az Zinad dari Musa dari bapaknya dari Abu 
Hurairah dalam bab shaum. 





4797. Telah menceritakan kepada kami Musaddad Telah menceritakan kepada kami Isma'il 
Telah mengabarkan kepada kami At Taimi dari Abu Utsman dari Usamah dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Aku berdiri di ambang pintu surga, maka aku 
pun menyaksikan bahwa kebanyakan yang memasukinya adalah orang-orang miskin, sedang 
orang-orang yang memiliki kekayaaan tertahan. Selain penduduk neraka telah diperintahkan 
untuk dimasukkan dalam neraka. Aku berdiri di ambang neraka, dan ternyata kebanyakan 
penghuninya adalah para wanita." 


Bab: Mengkufuri nikmat 
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4798. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf Telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Zaid bin Aslam dari Atha' bin Yasar dari Abdullah bin Abbas bahwa ia berkata; 
Pernah terjadi gerhana matahari di masa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Maka 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan shalat bersama kaum muslimin. Beliau 
berdiri dengan berdiri yang sangat panjang sebagaimana panjangnya bacaan surat Al 
Baqarah. Kemudian beliau ruku 1 dengan ruku 1 yang panjang pula. Sesudah itu beliau bangkit 
dari ruku 1 lalu berdiri lagi dengan sangat panjang namun tidak sebagaimana panjangnya 
berdiri beliau yang pertama. Kemudian beliau ruku 1 dengan panjang, namun tidak sepanjang 
ruku'nya yang pertama. Lalu beliau teruskan dengan sujud. Setelah itu, beliau bangkit 
kembali dan berdiri dengan panjang, namun tidak sepanjang berdirinya pertama kali. 
Kemudian ruku 1 dengan panjang, tetapi tidak sebagaimana ruku'nya yang pertama. 
Kemudian beliau bangkit lagi dan berdiri dengan lama, namun tidak selama berdirinya yang 
pertama. Lalu beliau ruku' kembali dengan lama, tetapi tidak seperti ruku'nya yang pertama. 
Kemudian beliau bangkit lalu sujud. Setelah beliau selesai shalat matahari pun kembali 
menampakkan cahaya. Maka beliau pun bersabda: "Sesungguhnya matahari dan bulan 
adalah dua tanda dari tanda-tanda Allah, tidaklah terjadi gerhana pada keduanya karena 
kematian seseorang atau pun karena kehidupannya. Jika kalian melihat hal itu, maka 
berdzikirlah kepada Allah." Para sahabat berkata, "Wahai Rasulullah, kamu melihat bahwa 
Anda sepertinya mendapatkan sesuatu di tempat Anda berdiri, lalu kami melihat bahwa 
Anda tertahan." Maka beliau pun bersabda: "Sesungguhnya aku melihat surga -atau- surga 
telah diperlihatkan padaku, lalu aku pun hendak mengambil seranting darinya, sekiranya kau 
dapat mengambilnya niscaya kalian akan memakannya selama dunia masih ada. Kemudian 
aku melihat neraka, maka aku tidak pernah melihat pemandangan seperti yang terjadi pada 
hari ini. Aku melihat kebanyakan penghuninya adalah wanita." Mereka bertanya lagi, 
"Kenapa wahai Rasulullah." Beliau menjawab: "Karena kekufuran mereka." Para sahabat 
bertanya lagi, "Apakah lantaran kekafiran mereka kepada Allah?" beliau menjawab: "Mereka 
mengkufuri perlakuan dan kebaikan suaminya. Sekiranya kamu berbuat baik kepada salah 
seorang dari mereka selama setahun penuh, lalu ia melihat sesuatu yang tidak baik darimu, 
ia pun akan berkata, 'Aku tidak melihat kebaikan sedikit pun darimu.'" 
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4799. Telah menceritakan kepada kami Utsman bin Al Haitsam Telah menceritakan kepada 
kami 'Auf dari Abu Raja' dari Imran dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: 
"Aku memperhatikan isi surga, lalu aku mendapatkan bahwa kebanyakan penghuninya 
adalah orang-orang miskin. Kemudian aku melihat ke dalam neraka, maka aku pun melihat 
kebanyakan penghuninya adalah para wanita." Hadis ini diperkuat oleh Ayyub dan Salm bin 
Zarir. 



Bab: Hak suami atas dirimu 
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4800. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Muqatil Telah mengabarkan kepada 
kami Abdullah Telah mengabarkan kepada kami Al Auza'i ia berkata; Telah menceritakan 
kepadaku Yahya bin Abu Katsir ia berkata; Telah menceritakan kepadaku Abu Salamah bin 
Abdurrahman ia berkata; Telah menceritakan kepadaku Abdullah bin Amru bin Ash ia 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Wahai Abdullah, bukankah telah 
diberitakan bahwa kamu berpuasa sepanjang hari dan qiyamullail semalan suntuk?" aku 
menjawab, "Benar wahai Rasulullah." Beliau bersabda: "Janganlah kamu melakukan hal itu. 
Berpuasalah dan juga berbukalah. Tunaikanlah qiyamullail namun sisihkan pula waktu untuk 
tidur. Sebab bagi jasadmu juga punya hak atas dirimu, kedua matamu juga punya hak 
atasmu dan bagi isterimu juga punya hak atas dirimu." 


Bab: Wanita menjadi pengelola dalam rumah suaminya 






4801. Telah menceritakan kepada kami Abdan Telah mengabarkan kepada kami Abdullah 
Telah mengabarkan kepada kami Musa bin Uqbah dari Nafi' dari Ibnu Umar radliallahu 
'anhuma, dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Setiap kalian adalah 
pemimpin. Dan setiap kalian akan dimintai pertanggungjawaban terhadap yang dipimpinnya. 
Seorang Amir adalah pemimpin. Seorang suami juga pemimpin atas keluarganya. Seorang 
wanita juga pemimpin atas rumah suaminya dan anak-anaknya. Maka setiap kalian adalah 
pemimpin dan setiap kalian akan dimintai pertanggungjawaban atas yang dipimpinnya." 



Bab: Firman Allah "Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh 
karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang 
lain (wanita)...." 




4802. Telah menceritakan kepada kami Khalid bin Makhlad Telah menceritakan kepada kami 
Sulaiman ia berkata; Telah menceritakan kepadaku Humaid dari Anas radliallahu 'anhu, ia 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersumpah untuk tidak mendekati isteri- 
isterinya selama satu bulan. Kemudian beliau pun duduk di tempat minum miliknya, lalu 
beliau mendatangi mereka -para isterinya- pada hari yang dua puluh sembilan, maka 
dikatakanlah pada beliau, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya Anda telah bersumpah untuk 
sebulan." Maka beliau bersabda: "Sesungguhnya bilangan bulan itu adalah dua puluh 
sembilan hari." 


Bab: Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam mendiamkan isteri-isterinya di luar rumah 
mereka. 
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4803. Telah menceritakan kepada kami Abu 'Ashim dari Ibnu Juraij -dalam riwayat lain- Dan 
Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Muqatil Telah mengabarkan kepada kami 
Abdullah Telah mengabarkan kepada kami Ibnu Juraij ia berkata; Telah mengabarkan 
kepadaku Yahya bin Abdullah bin Shaifi bahwa Ikrimah bin Abdurrahman bin Al Harits Telah 
mengabarkan kepada mereka, bahwa Ummu Salamah telah mengabarkan mereka, bahwa 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah bersumpah untuk tidak menemui sebagian 
keluarganya (isteri-isterinya). Maka dua puluh sembilan hari berlalu, di waktu pagi ternyata 
beliau menemui mereka, maka dikatakanlah pada beliau, "Wahai Nabiyullah, Anda telah 
bersumpah untuk tidak masuk menemui mereka selama satu bulan." Akhirnya beliau 
bersabda: "Sesungguhnya bilangan bulan itu adalah dua puluh sembilan hari." 
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4804. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah Telah menceritakan kepada kami 
Marwan bin Mu'awiyah Telah menceritakan kepada kami Abu Ya'fur ia berkata; Kami 
bermudzakarah di sisi Abu Dluha maka ia pun berkata; Telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Abbas ia berkata; Pada suatu hari saat kami memasuki waktu pagi, ternyata isteri-isteri Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam menangis, dan di samping setiap orang dari mereka terdapat 
keluarganya. Lalu aku pun keluar menuju Masjid, ternyata masjid telah dipenuhi oleh 
kerumunan orang-orang. Kemudian datanglah Umar bin Al Khaththab, dan naik hendak 
menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam yang tengah berada di dalam kamarnya. la pun 
mengucapkan salam, namun tak seorang pun yang membalas salamnya, lalu ia 
mengucapkan salam kembali, namun tak juga ada yang menjawabnya. Akhirnya ia pun 
dipanggil dan menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam seraya bertanya, "Apakah Anda 
telah menceraikan isteri-isteri Anda?" beliau menjawab: "Tidak, tetapi aku telah bersumpah 
untuk tidak menemui mereka selama satu bulan." Setelah dua puluh sembilan hari berlalu, 
beliau pun menemui mereka. 


Bab: Sesuatu yang harus dihindari saat memukul isteri 




4805. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf Telah menceritakan kepada 
kami Sufyan dari Hisyam dari bapaknya dari Abdullah bin Zam'ah dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau bersabda: "Janganlah salah seorang dari kalian memukul isterinya, seperti 
ia memukul seorang budak, namun saat hari memasuki waktu senja ia pun menggaulinya." 


Bab: Tidak mentaati suami dalam kemaksiatan 
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4806. Telah menceritakan kepada kami Khallad bin Yahya Telah menceritakan kepada kami 
Ibrahim bin Nafi' dari Al Hasan bin Muslim dari Shafiyyah dari Aisyah bahwa seorang wanita 
Anshar menikahkan anak perempuannya, lalu rambut anak itu merontok. Maka wanita itu 
pun segera mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan mengadukan hal itu, ia berkata, 
"Suaminya menyuruhku untuk menyambung rambutnya." Maka beliau bersabda: "Tidak. 



Sesungguhnya Allah telah melaknat Al Muwashilaat (para wanita yang menyambung 
rambutnya)." 

Bab: Firman Allah "Dan jika wanita takut akan terjadi nusyuz atau sikap tidak acuh 
dari suaminya..." 




4807. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Salam Telah mengabarkan kepada 
kami Abu Mu'awiyah dari Hisyam dari bapaknya dari Aisyah radliallahu 'anha, yakni terkait 
dengan firman-Nya: "WA INIMRA'ATUN KHAAFAT MIN BA'UHAA NUSYUUZAN AW 
I'RAADLAN.." 'Aisyah berkata, "la adalah seorang wanita yang berada di bawah seorang 
suami. Namun sang suami tak mendapatkan hal banyak darinya, hingga ia pun ingin 
menceraikannya lalu menikahi wanita lain. Maka sang wanita pun berkata, 'Tahanlah aku, 
jangan kau ceraikan. Nikahilah wanita lain, kamu halal (untuk tidak memberi) nafkah atasku 
begitu pula pembagian jatah untukku.' Itulah maksud dari firman Allah Ta'ala: 'FALAA 
JUNAAHA 'ALAIHIMAA AN YASHSHAALAHAA BAINAHUMAA SHULHAA WASH SHULHU 
KHAIR.'" 


Bab: Azl 



-Ja\ iA L&&T 

J* ^ ^ ^ ^ ^ 


4808. Telah menceritakan kepada kami Musaddad Telah menceritakan kepada kami Yahya 
bin Sa'id dari Ibnu Juraij dari Atha' dari Jabir ia berkta; "Pada masa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, kami pernah melakukan 'Azl (mencabut penis saat ejakulasi)." Telah menceritakan 
kepada kami Ali bin Abdullah Telah menceritakan kepada kami Sufyan Telah berkata Amru 
Telah mengabarkan kepadaku Atha' la mendengar Jabir radliallahu ’anhu berkata; Kami 
melakukan ’Azl, sedangkan Al Qur'an juga turun. Dan dari Amru dari Atha' dari Jabir ia 
berkata; Kami melakukan 'Azl di masa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan Al Qur'an juga 
turun." 
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4809. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad bin Asma' Telah 
menceritakan kepada kami Juwairiyah dari Malik bin Anas dari Az Zuhri dari Ibnu Muhairiz 
dari Abu Sa'id Al Khudri ia berkata; Kami mendapatkan tawanan, lalu kami pun melakukan 
'Azl, maka kami menanyakannya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, beliau 
bersabda: "Apakah kalian benar-benar melakukannya?" beliau mengatakannya sebanyak 
tiga kali. Beliau meelanjutkan: "Tidak ada sesuatupun yang telah ditetapkan terjadi hingga 
datangnya hari kiamat, kecuali ia pasti terjadi." 


Bab: Mengundi isterinya saat akan safar 
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4810. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim Telah menceritakan kepada kami Abdul 
Wahid bin Aiman ia berkata; Telah menceritakan kepadaku Ibnu Abu Mulaikah dari Al Qasim 
dari Aisyah bahwasanya; Apabila Nabi shallallahu 'alaihi wasallam hendak keluar 
mengadakan perjalanan, beliau mengadakan undian antara isteri-isterinya, lalu undian itu 
pun jatuh pada Aisyah dan Hafshah. Dan pada malam hari, biasanya Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam berjalan bersama Aisyah dan berbincang-bincang dengannya. Maka Hafshah 
berkata, "Maukah malam kamu menaiki kendaraanku dan aku menaiki kendaraanmu 
kemudian kamu melihat dan pun juga dapat melihat?" Aisyah menjawab, "Ya." Akhirnya ia 
pun menaikinya. Kemudian datanglah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pada kendaraan 
Aisyah, sementara yang berada di atasnya adalah Hafshah. Beliau pun mengucapkan salam 
kepadanya, lalu beliau berjalan hingga mereka singgah disuatu tempat, dan ternyata ia 
kelihangan Aisyah. Saat singgah, Aisyah meletakkan kedua kakinya di antara semak-semak 
tumbuhan, lalu ia pun berkata, "Wahai Rabbi, binasakanlah kalajengking dan ular yang 
menyengatku." Maka aku tidak bisa berkata apa-apa pada beliau. 



Bab: Wanita memberikan jatah hari gilirnya untuk madunya 




4811. Telah menceritakan kepada kami Malik bin Isma'il Telah menceritakan kepada kami 
Zuhair dari Hisyam dari bapaknya dari Aisyah bahwasanya; "Saudah binti Zam'ah, 
menghibahkan giliran harinya kepada Aisyah. Karena itu, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
membagi harinya untuk Aisyah dan giliran Saudah juga untuknya." 


Bab: Berlaku adil sesama isteri 
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4812. Telah menceritakan kepada kami Musaddad Telah menceritakan kepada kami Bisyr 
Telah menceritakan kepada kami Khalid dari Abu Qilabah dari Anas radliallahu 'anhu, -jika 
aku mau, akan kukatakan; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda. Akan tetapi- ia 
berkata; Termasuk perkara sunnah adalah bila seseorang menikahi gadis hendaklah ia 
bermukim ditempatnya selama tujuh hari, dan bila ia menikahi seorang janda, maka 
hendaklah ia bermukim ditempatnya selama tiga hari." 


Bab: Jika menikah dengan janda 




4813. Telah menceritakan kepada kami Yusuf bin Rasyid Telah menceritakan kepada kami 
Abu Usamah dari Sufyan Telah menceritakan kepada kami Ayyub dan Khalid dari Abu 
Qilabah dari Anas ia berkata; Termasuk perbuatan sunnah apabilah seseorang menikahi 
seorang gadis adalah bermukim di tempatnya selama tujuh hari, baru kemudian ia membagi 
hari-harinya. Dan bila ia menikahi seorang janda atas gadis, maka ia boleh tinggal di tempat 
wanita itu selama tiga hari, baru kemudian ia membagi-bagi harinya." Abu Qilabah berkata; 
Jika aku mau, niscaya aku akan mengatakan bahwa Anas telah memarfu'kannya kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam. Abdurrazzaq berkata; Telah mengabarkan kepada kami Sufyan 



dari Ayyub dan Khalid ia berkata; Khalid berkata; Jika aku mau, aku akan mengatakan; la 
memarfu'kannya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 

Bab: Menggilir beberapa isteri dengan satu kali mandi 




4814. Telah menceritakan kepada kami Abdul A'la bin Hammad Telah menceritakan kepada 
kami Yazid bin Zurai' Telah menceritakan kepada kami Sa'id dari Qatadah bahwa Anas bin 
Malik Telah menceritakan kepada mereka, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah 
menggilir semua isterinya dalam satu malam, padahal pada hari itu, beliau mempunyai 
sembilan isteri. 


Bab: Laki-laki mengunjungi isteri-isterinya dalam satu hari 




4815. Telah menceritakan kepada kami Farwah Telah menceritakan kepada kami AN bin 
Mushir dari Hisyam dari bapaknya dari Aisyah radliallahu 'anha; "Biasanya Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam jika beranjak dari shalat Ashar, maka beliau menemui para isteri- 
isterinya. Lalu beliau mendekat pada salah seorang dari mereka. Beliau masuk ke rumah 
Hafshah lalu beliau berdiam di situ lebih lama." 


Bab: Seorang suami minta izin kepada semua isterinya agar ia dirawat di rumah 
salah seorang dari isterinya saat sakit 
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4816. Telah menceritakan kepada kami Isma'il ia berkata; Telah menceritakan kepadaku 
Sulaiman bin Bilal Telah berkata Hisyam bin Urwah Telah mengabarkan kepadaku bapakku 
dari Aisyah radliallahu 'anha, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bertanya di saat 
beliau sakit yang menyebabkan kematiannya, "Di mana aku esok hari, dimana aku esok 
hari?" Rupanya beliau menginginkan hari esoknya adalah untuk Aisyah, maka para isteri- 



isterinya pun mengizinkan untuk memilih siapa saja yang dikehendakinya, maka ia memilih 
di rumah Aisyah hingga meninggal di tempat di sisinya. Aisyah berkata, "Beliau meninggal 
tepat di hari yang beliau inginkan untuk berada di rumahku. Allah mewafatkannya 
sementara kepala beliau berada antara dada dan paru-paruku dan air liurnya bercampur 
dengan air liurku." 

Bab: Kecintaan seorang laki-laki lebih untuk salah satu dari para isterinya 



4817. Telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz bin Abdullah Telah menceritakan kepada 
kami Sulaiman dari Yahya dari Ubaid bin Hunais ia mendengar Ibnu Abbas dari Umar 
radliallahu 'anhum, bahwa ia menemui Hafshah dan berkata, "Wahai anakku, janganlah 
kamu sampai terperdaya. Wanita inilah yang memang membuatnya cinta Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam ta'ajub lantaran kecantikan wajahnya." Maksudnya adalah 
Aisyah. Lalu aku pun menceritakannya pada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, dan 
beliau pun tersenyum. 

Bab: Memamerkan sesuatu yang sebenarnya tidak ada 
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4818. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb Telah menceritakan kepada kami 
Hammad bin Zaid dari Hisyam dari Fathimah dari Asma' dari Nabi shallallahu ’alaihi 
wasallam. - dalam riwayat lain- Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Al Mutsanna 
Telah menceritakan kepada kami Yahya dari Hisyam dari Fathimah dari Asma' bahwa 
seroang wanita bertanya, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku memiliki madu (isteri lain 
dari suaminya), karena itu apakah aku akan mendapat dosa, bila aku menampak-nampakkan 
kepuasan dari suamiku dengan suatu hal yang tak diberikannya kepadaku?" Maka Rasulullah 
shallallahu ’alaihi wasallam bersabda: "Seorang yang menampakkan kepuasan dengan 
sesuatu yang tidak diberikan kepadanya adalah seperti halnya seorang yang memakai 
pakaian kepalsuan." 



Bab: Cemburu 







4819. Telah menceritakan kepada kami Umar bin Hafsh Telah menceritakan kepada kami 
bapakku Telah menceritakan kepada kami Al A'masy dari Syaqiq dari Abdullah dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Tidak ada yang lebih cemburu melebihi Allah. 
Karena itulah, Dia mengharamkan kekejian. Dan tidak ada pula yang lebih senang terhadap 
pujian melebihi diri-Nya." 




4820. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Hisyam dari 
bapaknya dari Aisyah radliallahu 'anha, bahwasanya; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Wahai ummat Muhammad, tidak ada yang lebih cemburu daripada Allah saat Dia 
melihat hambanya atau hamba perempuannya berzina. Wahai U'mmat Muhamamd, 
sekiranya kalian tahu apa yang aku ketahui, niscaya kalian akan sedikit tertawa dan kalian 
akan banyak menangis." 
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4821. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il Telah menceritakan kepada kami 
Hammam dari Yahya dari Abu Salamah bahwa Urwah bin Az Zubair Telah menceritakan 
kepadanya dari Ibunya yakni Asma', bahwa ia mendengar Rasulullah shallallahu ’alaihi 
wasallam bersabda: "Tidak ada yang lebih pencemburu daripada Allah." 




4822. Dan dari Yahya bahwa Abu Salamah Telah meceritakan kepadanya bahwa Abu 
Hurairah Telah menceritakan kepadanya, bahwa ia mendengar Nabi shallallahu ’alaihi 
wasallam bersabda. -Dalam riwayat lain-Telah menceritakan kepada kami Abu Nu’aim Telah 
menceritakan kepada kami Syaiban dari Yahya dari Abu Salamah bahwa ia mendengar Abu 
Hurairah radliallahu ’anhu, dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa beliau bersabda: 



"Sesungguhnya Allah itu cemburu. Dan kecemburuan Allah datang, bilamana seorang 
mukmin melakukan hal yang diharamkan Allah." 
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4823. Telah menceritakan kepada kami Mahmud Telah menceritakan kepada kami Abu 
Usamah Telah menceritakan kepada kami Hisyam ia berkata; Telah mengabarkan kepadaku 
bapakku dari Asma' binti Abu Bakar radliallahu 'anhuma ia berkata; Az Zubair bin Awwam 
menikahiku. Saat itu, ia tidak memiliki harta dan tidak juga memiliki budak serta tidak 
memiliki apa-apa kecuali alat penyiram lahan dan seekor kuda. Maka akulah yang memberi 
makan dan minum kudanya, menjahit timbanya serta membuatkan adonan roti. Padahal aku 
bukanlah seorang yang pandai membuat roti. Karena itu, para tetanggaku dari kaum Anshar- 
lah yang membuatkan roti. Aku memindahkan biji kurma dari kebun Az Zubair yang telah 
ditetapkan oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam di atas kepalaku. Tanah itu dariku atas 
duapertiga Farsakh. Suatu hari aku datang sementara biji kurma ada di atas kepalaku. Lalu 
aku berjumpa dengan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam yang sedang bersama beberapa 
orang dari kaum Anshar. Beliau kemudian memanggilku dan bersabda: "Hei, hei, rupanya 
beliau berhasrat untuk menaikkanku diatas kendaraan di belakangnya. Namun, aku malu 
untuk berjalan bersama para lelaki dan aku ingat akan kecemburuan Az Zubair, ia adalah 
orang yang paling pencemburu. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun tahu bahwa 
aku malu, hingga beliau pun berlalu. Setelah itu, aku pun menemui Az Zubair dan berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menemuiku sementara di atas kepalaku ada biji 
kurma. Sedangkan beliau sedang bersama beberapa orang dari kalangan Anshar, lalu beliau 
mempersilahkan agar aku naik kendaraan, namun aku malu dan juga tahu akan 
kecemburuanmu." Maka Az Zubair pun berkata, "Demi Allah, kamu membawa biji kurma itu 
adalah lebih besar bagiku daripada engkau naik kendaraan bersama beliau." Akhirnya Abu 



Bakar pun mengutuskan seorang khadim yang dapat mencukupi pekerjaanku untuk 
mengurusi kuda. Dan seolah-olah ia telah membebaskanku. 
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4824. Telah menceritakan kepada kami Ali telah menceritakan kepada kami Ibnu Ulayyah 
dari Humaid dari Anas ia berkata; Suatu ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berada di 
tempat isterinya. Lalu salah seorang Ummahatul Mukminin mengirimkan hidangan berisi 
makanan. Maka isteri Nabi yang beliau saat itu sedang berada dirumahnya memukul piring 
yang berisi makanan, maka beliau pun segera mengumpulkan makanan yang tercecer ke 
dalam piring, lalu beliau bersabda: "Ibu kalian rupanya sedang terbakar cemburu." Kemudian 
beliau menahan sang Khadim (pembantu) hingga didatangkan piring yang berasal dari rumah 
isteri yang beliau pergunakan untuk bermukim. Lalu beliau menyerahkan piring yang bagus 
kepada isteri yang piringnya pecah, dan membiarkan piring yang pecah di rumah isteri yang 
telah memecahkannya. 
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4825. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abu Bakr Al Muqaddami Telah 
menceritakan kepada kami Mu'tamir dari Ubaidullah dari Muhammad bin Al Munkadir dari 
Jabir bin Abdullah radliallahu 'anhuma, dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau 
bersabda: "Aku memasuki surga, -atau- aku mendatangi surga, lalu aku melihat sebuah 
istana, maka aku pun bertanya, 'Untuk siapa ini? ' mereka menjawab, 'Untuk Umar bin Al 
Khaththab.' Lalu aku ingin memasukinya, dan tidak ada yang menghalangiku kecuali 
pengetahuanku terhadap kecemburuanmu yang besar." Umar bin Al Khaththab berkata, 
"Wahai Rasulullah, demi bapak, Anda dan ibuku, wahai Nabiyullah apakah kepada Anda aku 
merasa cemburu?" 
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4826. Telah menceritakan kepada kami Abdan Telah mengabarkan kepada kami Abdullah 
dari Yunus dari Az Zuhri ia berkata; Telah mengabarkan kepadaku Ibnul Musayyab dari Abu 
Hurairah ia berkata; Ketika aku duduk-duduk di sisi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, 
maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ketika aku tidur, diperlihatkanlah 
surga padaku, dan aku pun melihat seorang wanita yang sedang berwudlu di samping istana. 
Lalu aku pun bertanya, 'Siapakah ini? ' mereka menjawab, 'Mereka menjawab, ini adalah 
untuk si Umar.' Kemudian aku teringat akan kecemburuanmu, lalu wanita itu pun berpaling 
pergi." Maka Umar pun menangis di majelis itu dan bertanya, "Apakah kepadamu aku 
cemburu wahai Rasulullah?" 


Bab: Cemburu dan kemarahan wanita 
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4827. Telah menceritakan kepada kami Ubaid bin Isma'il Telah menceritakan kepada kami 
Abu Usamah dari Hisyam dari bapaknya dari Aisyah radliallahu 'anha, ia berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam perna bersabda kepadaku: "Sesungguhnya aku benar-benar tahu 
saat kamu ridla padaku dan saat kamu tidak ridla denganku." Aisyah berkata; Aku bertanya, 
"Dari mana Anda mengetahui hal itu?" maka beliau pun menjawab: "Jika kamu ridla 
terhadapku maka engkau berkata, 'Demi Rabb Muhammad.' Namun bila kamu sedang 
marah denganku, maka kamu berkata, 'Tidak. Demi Rabb Ibrahim."' Aku pun berkata, "Demi 
Allah wahai Rasulullah, aku tidak meninggalkan namamu." 





4828. Telah menceritakan kepadaku Ahmad bin Abu Raja' Telah menceritakan kepada kami 
An Nadir dari Hisyam ia berkata; Telah mengabarkan kepadaku bapakku dari Aisyah bahwa ia 
pernah berkata, "Aku tidak pernah merasa cemburu terhadap isteri-isteri Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, melebihi rasa cemburuku kepada Khadijah, yang demikian 
karena begitu seringnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menyebut-nyebut dan 
memuji kebaikannya. Dan sesungguhnya telah diwahyukan kepada Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam untuk memberi kabar gembira kepadanya dengan rumah yang 
dipersembahkan untuknya di dalam surga yang terbuat dari marmer." 

Bab: Seorang ayah membela anak karena rasa cemburu 
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4829. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah Telah menceritakan kepada kami Al Laits 
dari Abu Mulaikah dari Al Miswar bin Makhramah ia berkata; AKu mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda sedangkan beliau berada di atas mimbar: 
"Sesungguhnya bani Hisyam bin Al Mughirah meminta izin kepadaku agar aku menikahkan 
anak wanita mereka dengan Ali bin Abu Thalib, namun aku tidak mengizinkan kepada 
mereka, kecuali jika Ali bin Abu Thalib menceraikan anakku lalu menikahi anak wanita 
mereka. Sesungguhnya anakku (Fathimah) adalah bagian dariku, aku merasa senang dengan 
apa saja yang menyenangkannya dan aku merasa tersakiti atas semua yang menyakitinya." 


Bab: Jumlah laki-laki sedikit dan perempuan banyak 




4830. Telah menceritakan kepada kami Hafsh bin Umar Al Haudli Telah menceritakan kepada 
kami Hisyam dari Qatadah dari Anas radliallahu 'anhu, ia berkata; Aku benar-benar akan 
menceritakan suatu hadits yang telah aku dengar dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, 
yang selain diriku tidak akan menceritakannya kepada kalian. Aku mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Diantara tanda hari kiamat datang adalah ilmu 
diangkat, banyaknya kebodohan, merajalelanya perzinahan, banyaknya orang yang 
meminum khamer dan sedikitnya kaum laki-laki serta banyaknya kaum wanita hingga jika 
ada lima puluh orang wanita namun hanya ada satu orang laki-laki dari mereka." 



Bab: Janganlah seorang lelaki menyepi dengan seorang wanita kecuali dengan 
mahramnya 
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4831. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id Telah menceritakan kepada kami 
Laits dari Yazid bin Abu Habib dari Abul Khair dari Uqbah bin Amir bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah kalian masuk ke dalam tempat kaum 
wanita." Lalu seorang laki-laki dari Anshar berkata, "Wahai Rasulullah, bagaimana pendapat 
Anda mengenai ipar?" beliau menjawab: "Iparadalah maut." 


J ^ J4- j W J4- j j a3lc- 


4832. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah Telah menceritakan kepada kami 
Sufyan Telah menceritakan kepada kami Amru dari Abu Ma'bad dari Ibnu Abbas dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Janganlah sekali-kali seorang laki-laki 
berduaan dengan perempuan kecuali dengan ditemani muhrimnya." Lalu seorang laki-laki 
bangkit seraya berkata, "Wahai Rasulullah, isteriku berangkat hendak menunaikan haji 
sementara aku diwajibkan untuk mengikuti perang ini dan ini." beliau bersabda: "Kalau 
begitu, kembali dan tunaikanlah haji bersama isterimu." 


Bab: Apa yang dibolehan bagi laki-laki untuk menyendiri dengan wanita di hadapan 
manusia 
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4833. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar Telah menceritakan 
kepada kami Ghundar Telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Hisyam ia berkata; Aku 
mendengar Anas bin Malik radliallahu 'anhu berkata; Seorang wanita datang kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, lalu beliau pun menyendiri dan bersabda: "Demi Allah, kalian 
adalah manusia yang paling aku cintai." 



Bab: Lelaki yang berlaku menyerupai wanita tidak boleh masuk menemui wanita 




4834. Telah menceritakan kepada kami Utsman bin Abu Syaibah Telah menceritakan kepada 
kami Abdah dari Hisyam bin Urwah dari bapaknya dari Zainab binti Ummu Salamah dari 
Ummu Salamah bahwasanya; Suatu ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berada di 
rumahnya. Sementara di dalam rumah ada Mukhannats (seorang laki-laki yang bertingkah 
laku seperti perempuan, waria). Sang Mukhannats berkata kepada saudara laki-laki Ummu 
Salamah yakni Abdullah bin Abu Umayyah, "Jika Allah memberi kekuatan pada kalian untuk 
menaklukkan Tha'if esok hari, maka aku akan menunjukkan padamu anak wanita Ghailan, 
sesungguhnya ia akan menerima dengan empat dan akan berpaling dengan delapan." Maka 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pun bersabda: "Janganlah sekali-kali orang ini menemui 
kepada kalian." 


Bab: Wanita melihat orang habasyah 




4835. Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Ibrahim Al Hanzhali dari Isa dari Al Auza'i 
dari Az Zuhri dari Urwah dari Aisyah radliallahu 'anha, ia berkata; "Aku melihat Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam menutupiku dengan pakaiannya, sementara aku melihat ke arah 
orang-orang Habasyah yang sedang bermain di dalam Masjid sampai aku sendirilah yang 
merasa puas. Karenanya, sebisa mungkin kalian bisa seperti gadis belia yangsuka bercanda." 


Bab: Wanita keluar untuk suatu hajat 




4836. Telah menceritakan kepada kami Farwah bin Abu Al Maghra' Telah menceritakan 
kepada kami AN bin Mushir dari Hisyam dari bapaknya dari Aisyah ia berkata; Pada suatu 



malam, Saudah binti Zam'ah keluar, lalu Umar pun melihatnya dan mengenalnya, maka ia 
pun berkata, "Demi Allah, sesungguhnya kamu wahai Saudah tidak akan samar bagi kami." 
Maka ia pun kembali kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan menuturkan hal itu pada 
beliau, dan saat itu beliau berada di rumahku dan sedang makan malam, sementara di 
tangan beliau terdapat keringat, maka Allah menurunkan wahyu kepadanya, lalu keringat itu 
hilang. Beliau bersabda: "Sesungguhnya Allah telah mengizin kalian untuk membuang hajat." 

Bab: Wanita minta izin suaminya untuk keluar menuju masjid 




4837. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah Telah menceritakan kepada kami 
Sufyan Telah menceritakan kepada kami Az Zuhri dari Salim dari bapaknya dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Jika salah seorang dari isteri kalian meminta 
izin ke masjid, maka janganlah ia melarangnya." 


Bab: Apa yang dihalalkan untuk mengunjungi dan memandang perempuan karena 
sebab persusuan 




^ ^ 


4838. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf Telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Hisyam bin Urwah dari bapaknya dari Aisyah radliallahu 'anha, bahwa ia berkata; 
Suatu ketika pamanku sesusuan datang dan meminta izin kepadaku, namun aku tidak 
memperkenankan untuk memberinya izin hingga aku bertanya kepada Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam. Kemudian datanglah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan aku pun 
bertanya mengenai hal itu, maka beliau bersabda: "Sesungguhnya ia adalah pamanmu, 
karena itu izinkanlah ia." Aku berkata, "Wahai Rasulullah, sesunggunguhnya yang 
menyusuiku hanyalah seorang wanita dan bukan laki-laki." Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Sesungguhnya ia adalah pamanmu, silahkan ia masuk." Aisyah berkata, 
"Peristiwa itu terjadi setelah turunnya perintah hijab." Aisyah berkata, "Penyusuan itu 
mengharamkan apa yang diharamkan karena hubungan darah (kekerabatan)." 



Bab: Wanita tidak boleh memandang wanita lain untuk diceritakan kepada 
suaminya 




4839. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf Telah menceritakan kepada 
kami Sufyan dari Manshur dari Abu Wa'il dari Abdullah bin Mas'ud radliallahu 'anhu, ia 
berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah seorang isteri menceritakan 
sifat-sifat wanita lain pada suaminya sehingga ia seolah-olah melihatnya." 
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4840. Telah menceritakan kepada kami Umar bin Hafsh bin Ghiyats Telah menceritakan 
kepada kami bapakku Telah menceritakan kepada kami Al A'masy ia berkata; Telah 
menceritakan kepadaku Syaqiq ia berkata; Aku mendengar Abdullah berkata; Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah seorang isteri menceritakan ciri-ciri wanita 
lain pada suaminya sehingga ia seolah-olah melihatnya." 


Bab: Perkataan seorang laki-laki "Sungguh aku akan menggilir semua isteriku 
malam ini" 
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4841. Telah menceritakan kepadaku Mahmud Telah menceritakan kepada kami Abdurrazzaq 
Telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Ibnu Thawus dari bapaknya dari Abu Hurairah 
ia berkata; Sulaiman bin Dawud 'Alaihimas Salam berkata, "Pada malam ini, aku benar-benar 
akan menggilir seratus orang isteri, sehingga setiap wanita akan melahirkan seroang anak 
yang berjihad di jalan Allah." Lalu Malaikat pun berkata padanya, "Katakanlah Insya Allah." 
Namun ternyata ia tidak mengatakannya dan lupa. Kemudian ia pun menggilir pada malam 
itu, namun tak seorang pun dari mereka yang melahirkan, kecuali seorang wanita yang 
berbentuk setengah manusia. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sekiranya ia 
mengatakan Insya Allah niscaya ia tidak akan membatalkan sumpahnya, dan juga hajatnya 
akan terkabulkan." 



Bab: Tidak boleh mengetuk rumah isterinya saat malam (dari safar) 




4842. Telah menceritakan kepada kami Adam Telah menceritakan kepada kami Syu'bah 
Telah menceritakan kepada kami Muharib bin Ditsar ia berkata; Aku mendengar Jabir bin 
Abdullah radliallahu 'anhuma berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tak suka bila 
seseorang mendatangi keluarganya secara tiba-tiba di malam hari. 
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4843. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Muqatil Telah mengabarkan kepada 
kami Abdullah Telah mengabarkan kepada kami Ashim bin Sulaiman dari Asy Sya'bi bahwa ia 
mendengar Jabir bihn Abdullah berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Jika salah seorang dari kalian pergi agak lama, maka janganlah ia mendatangi keluarganya 
secara mendadakdi malam hari." 


Bab: Meminta anak 
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4844. Telah menceritakan kepada kami Musaddad dari Husyaim dari Sayyar dari Asy Sya'bi 
dari Jabir ia berkata; Aku pernah berada bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
dalam suatu peperangan. Ketika perjalanan pulang aku terburu-buru melajukan Untaku, lalu 
seorang pengendara dari arah belakang menghampiriku. Maka aku memalingkan muka, 
ternyata ia adalah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Beliau bertanya: "Apa yang 
menyebabkanmu untuk tergesa-gesa?" Aku menjawab, "Karena sebentar lagi aku akan 
melaksanakan walimatul 'ursy." Beliau bertanya lagi: "Apakah kamu menikahi seroang gadis 
ataukah janda?" Aku menjawab, "Janda." Beliau bersabda: "Kenapa tidak dengan gadis 
sehingga kamu dapat bercanda dengannya dan ia pun dapat bercanda denganmu." Ketika 
sudah mendekat dan akan sampai, kami pun pergi untuk segera masuk, maka beliau 
bersabda: "Pelan-pelanlah hingga kalian masuk tepat pada malam (yaitu setelah shalat Isya) 
sehingga yang kusut rambutnya dapat bersisir dan mereka pun bisa mempersiapkan diri." la 



berkata; Dan Telah menceritakan kepada kami seorang yang Tsiqqah ia berkata; Di dalam 
hadits ini terdapat ungkapan: "Kalau bisa segeralah punya anak, kalau bisa segeralah punya 
anak wahai Jabir." Maksudnya adalah anak. 








4845. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Walid Telah menceritakan kepada 
kami Muhammad bin Ja'far Telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Sayyar dari Asy 
Sya'bi dari Jabir bin Abdullah radliallahu 'anhuma, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Jika kalian tiba dari bepergian pada malam hari, maka janganlah kalian temui 
keluargamu, hingga orang yang ditinggal dapat berdandan dan yang kusut rambutnya bisa 
bersisir." Syu'bah berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Hendaklah 
kamu mempercepat punya anak, hendaklah kamu mempercepat punya anak." Hadis ini 
diperkuat oleh Ubaidullah dari Wahb dari Jabir, dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, yakni 
terkait dengan ucapan 'Hendaklah kamu mempercepat punya anak, Hendaklah kamu 
mempercepat punya anak,. 


Bab: Wanita yang suaminya tidak ada mencukur bulu kemaluan dan menyisir 
rambut 
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4846. Telah menceritakan kepadaku Ya'qub bin Ibrahim Telah menceritakan kepada kami 
Husyaim Telah mengabarkan kepada kami Sayyar dari Asy Sya'bi dari Jabir bin Abdullah ia 
berkata; Suatu ketika, kami berada bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dalam 
suatu peperangan. Saat perjalanan kembali dan telah mendekati kota Madinah, maka aku 
pun memacu laju Untaku. Lalu seseorang menyusulku dari belakang dan menahan laju 
Untaku dengan tongkat miliknya hingga Untaku menjadi sangat lamban sebagaimana Unta 
yang paling yang pernah Anda lihat. Aku menoleh, ternyata orang itu adalah Rasulullah 



shallallahu 'alaihi wasallam. Aku pun berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku punya 
hajat Walimatul Ursy." Beliau bertanya: "Apakah kamu telah menikahi seorang wanita?" Aku 
menjawab: "Ya." Beliau bertanya lagi: "Dengan gadis ataukah janda?" Aku menjawab, 
"Janda." Beliau bersabda: "Kenapa tidak dengan gadis sehingga kamu dapat bermain-main 
dengannya dan ia pun dapat bermain-main denganmu?." Ketika sudah mendekat dan akan 
sampai, kami pun pergi untuk segera masuk, maka beliau bersabda: "Pelan-pelanlah hingga 
kalian masuk tepat pada malam (yaitu setelah shalat Isya) sehingga yang kusut rambutnya 
dapat bersisir dan isteri yang ditinggal bisa mempersiapkan diri." 

Bab: Firman Allah "Dan janganlah mereka menampakkan perhiasan mereka kecuali 
kepada suami-suami mereka.." 
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4847. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id Telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dari Abu Hazim ia berkata; Orang-orang berselisih, dengan obat apa luka Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam diobati pada perang Uhud. Mereka bertanya kepada Sahl bin 
Sa'd As Sa'idi -ia termasuk salah seorang sahabat yang paling akhir wafat di Madinah- ia pun 
berkata; "Tidak ada seorang pun yang lebih tahu tentangnya melebihi aku. Fathimah 'Alaihas 
Salam membersihkan luka dari wajah beliau, sementara Ali datang membawakan air dengan 
menggunakan tameng. Kemudian diambillah sehelai tikar lalu dirobek dan digunakan untuk 
membalut lukanya." 


Bab: Firman Allah "Dan orang-orang yang belum baligh di antara kamu..." 
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4848. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Muhammad Telah mengabarkan kepada 
kami Abdullah Telah mengabarkan kepada kami Sufyan dari Abdurrahman bin Abis Aku 
mendengar Ibnu Abbas radliallahu 'anhuma, bahwa ia pernah ditanya oleh seorang laki-laki, 
"Apakah Anda pernah shalat 'led Fithri atau Adlha bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam?" la menjawab, "Ya. Sekiranya bukan karena kedudukanku saat itu, aku tidak 
mungkin melihatnya." Yakni, saat itu ia masih kecil. Ibnu Abbas melanjutkan, "Saat itu. 



Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam keluar lalu shalat dan melanjutkannya dengan 
khuthbah. Beliau tidak menyebutkan adzan dan tidak pula iqamah. Sesudah itu, beliau 
mendatangi kaum wanita dan memberi peringatan bagi mereka dan memerintahkan mereka 
untuk bersedekah, maka aku melihat mereka mempreteli perhiasan telinga dan leher 
mereka lalu menyerahkan (anting dan kalung) mereka kepada Bilal." Kemudian ia bersama 
Bilal mengangkatnya ke rumah beliau. 

Bab: Seorang ayah menusuk lambung anaknya saat marah 




4849. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf Telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Abdurrahman bin Al Qasim dari bapaknya dari Aisyah ia berkata; Abu Bakar 
pernah menegurku secara langsung dengan menggunakan tangannya dan menekan 
lambungku. Dan tidak ada yang menghalangiku untuk bergerak kecuali tempat Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam dimana kepalanya berada di atas pahaku. 



Kitab: Talaq 


Bab: Firman Allah "Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimu maka 
hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) 
iddahnya (yang wajar)..." 
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4850. Telah menceritakan kepada kami Isma'il bin Abdullah ia berakta; Telah menceritakan 
kepadaku Malik dari Nafi' dari Abdullah bin Umar radliallahu 'anhuma, bahwa pada masa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, ia pernah menceraikan isterinya dalam keadaan haid, 
maka Umar bin Al Khaththab pun menanyakan hal itu kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Perintahkanlah agar ia 
segera meruju'nya, lalu menahannya hingga ia suci dan haid kembali kemudian suci. Maka 
pada saat itu, bila ia mau, ia boleh menahannya, dan bila ingin, ia juga boleh 
menceraikannya. Itulah Al Iddah yang diperintahkan oleh Allah untuk mentalak isteri." 


Bab: Jika wanita haid ditalak saat haid, maka ia masa iddahnya dimulai dari itu 
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4851. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb Telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Anas bin Sirin ia berkata; Aku mendengar Ibnu Umar berkata; Ibnu Umar 
menceraikan isterinya dalam keadaan haidl. Maka Umar pun menuturkan hal itu pada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam. Akhirnya beliau bersabda: "Hendaklah ia merujuknya kembali." 
Aku bertanya, "Apakah talak itu dihitung?" ia menjawab, "Kenapa tidak?" Dan dari Qatadah 
dari Yunus bin Jubair dari Ibnu Umar bahwa beliau bersabda: "Perintahkan padanya, 
hendaklah ia meruju'nya kembali." Aku bertanya, "Apakah talak itu juga dihitung?" Ibnu 
Umar menjawab, "Bagaimana bila ia tak mampu dan juga pandir?" Telah menceritakan 
kepada kami Abu Ma'mar Telah menceritakan kepada kami Abdul Warits Telah 



menceritakan kepada kami Ayyub dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Umar ia berkata; la pun 
menghitung masah iddahnya atasku dengan talak satu. 

Bab: Siapakah yang mentalak, dan apakah seorang laki-laki mentalak isterinya 
secara langsung 




4852. Telah menceritakan kepada kami Al Humaidi Telah menceritakan kepada kami Al 
Walid Telah menceritakan kepada kami Al Auza'i ia berkata; Aku bertanya kepada Az Zuhri, 
"Siapakah di antara isteri-isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam yang meminta perlindungan 
daripada beliau?" la pun berkata; Telah mengabarkan kepadaku Urwah dari Aisyah 
Radliayallahu 'Anha, bahwa ketika anak perempuan Al Jaun dihadapkan pada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, dan beliau pun mendekat darinya, ia berkata, "Aku berlindung 
kepada Allah darimu." Maka beliau pun bersabda padanya: "Sesungguhnya kamu telah 
berlindung dengan Dzat Yang Maha Agung. Kembalilah kepada keluargamu." Abu Abdullah 
berkata; Hadits itu diriwayatkan oleh Hajjaj bin Abu Mani' dari kakeknya dari Az Zuhri bahwa 
Urwah Telah mengabarkan kepadanya, bahwa Aisyah berkata. 
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4853. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim Telah menceritakan kepada kami 
Abdurrahman bin Ghasil dari Hamzah bin Abu Usaid dari Abu Usaid radliallahu 'anhu, ia 
berkata; Kami pernah keluar bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam hingga sampai 
pada suatu dinding yang dinamakan Asy Syauth, kami terus berjalan hingga sampai pada dua 
dinding dan duduk di antara keduanya. Lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Duduklah kalian di sini." Beliau pun masuk dan ternyata telah didatangkan seorang 
perempuan bani Jaun dan ditempatkan di rumah yang ada di kebun kurma yaitu rumahnya 
Ummayyah binti An-Nu'man bin Syarahil yang saat itu sedang bersama pelayan dan 
perawatnya. Dan ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menemuinya, beliau bersabda: 
"Serahkanlah dirimu untukku." Wanita itu berkata, "Apakah seorang permaisuri akan 
menyerahkan dirinya kepada seorang rakyat jelata?" maka beliau pun menjulurkan 
tangannya dan hendak menyentuh dan menenangkan, akan tetapi wanita itu berkata, "Aku 
berlindung kepada Allah darimu." Maka beliau bersabda: "Sesungguhnya kamu telah 
berlindung dengan Dzat Yang Maha Melindungi." Setelah itu, beliau keluar dan berkata, 
"Wahai Usaid, berilah ia dua helai pakaian dari katun dan kembalikanlah ia kepada 
keluarganya." Dan Al Husain bin Al Walid An Naisaburi berkata; dari Abdurrahman dari 
Abbas bin Sahl dari bapaknya dan Abu Usaid keduanya berkata; Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam menikahi Umayyah binti Syarahil. Dan ketika wanita itu dipertemukan dengan 
beliau. beliau pun merangkulkan tangan kepada wanita itu, sepertinya wanita itu tak 
menyukai hal itu. Maka beliau menyuruh Abu Usaid untuk mempersiapkan bekal untuk 
wanita itu, kemudian memberinya dua helai pakaian dari katun. Telah menceritakan kepada 
kami Abdullah bin Muhammad Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Abu Zubair 
Telah menceritakan kepada kami Abdurrahman dari Hamzah dari bapaknya dan dari Abbas 
bin Sahl bin Sa'd dari bapaknya dengan hadits ini. 




4854. Telah menceritakan kepada kami Hajjaj bin Minhal Telah menceritakan kepada kami 
Hammam bin Yahya dari Qatadah dari Abu Ghallab Yunus bin Jubair ia berkata; Aku berkata 
kepada Ibnu Umar, "Bagaimana dengan seorang laki-laki yang menceraikan isterinya dalam 
keadaan haidl?" la pun berkata, "Apakah kamu kenal Ibnu Umar? Sesungguhnya Ibnu Umar 
pernah menceraikan isterinya dalam keadaan haidl, lalu Umar pun mendatangi Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam dan menuturkan hal itu. Maka beliau pun memerintahkannya 
untuk meruju'nya kembali. Jika wanita itu suci dan ia ingin untuk menceraikannya, maka ia 
boleh menceraikannya." Aku bertanya, "Apakah itu terhitung talak?" ia berkata; "Apakah 
kamu kira ia tak mampu atau pandir?" 



Bab: Pendapat yang membolehkan talak tiga 
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4855. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf Telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Ibnu Syihab bahwa Sahl bin Sa'd As Sa'idi Telah mengabarkan keadanya bahwa; 
Uwaimir Al 'Ajlani datang kepada 'Ashim bin Adi Al Anshari dan bertanya, "Wahai 'Ashim, 
bagaimana pendapatmu bila seorang laki-laki mendapatkan laki-laki lain bersama isterinya, 
apakah ia boleh membunuhnya hingga kalian pun juga turut membunuh laki-laki itu? Atau 
apakah yang mesti dilakukannya? Wahai 'Ashim, tanyakanlah pertanyaanku itu kepada 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam." Maka 'Ashim pun menanyakan hal itu kepada 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, dan ternyata Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
membenci persoalan itu dan mencelanya hingga 'Ashim pun merasa keberatan. Ketika ia 
pulang ke rumah keluarganya, ia pun didatangi oleh 'Uwaimir dan berkata, "Wahai 'Ashim 
apa yang telah dikatakan oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kepadamu?" Lalu 
'Ashim berkata kepada 'Uwaimir, "Kebaikan belum singgah padaku. Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam sangat membenci persoalan yang aku tanyakan." Maka Uwaimir pun 
berkata, "Demi Allah, aku tidak akan berhenti sehingga akan aku tanyakan sendiri." Akhirnya 
Uwaimir menghadap Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam di tengah kerumunan orang- 
orang, ia pun berkata, "Wahai Rasulullah, bagaimana pendapat Anda, bila seorang laki-laki 
mendapatkan laki-laki lain bersama isterinya, apakah ia harus membunuhnya sehingga kalian 
juga akan membunuhnya? Atau apakah yang mesti ia lakukan?" Maka Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam pun bersabda: "Sesungguhnya telah diturunkan ayat terkait denganmu dan 
juga sahabatmu (isterimu). Pergi dan bawalah ia kemari." Sahl berkata; Akhirnya kedua 
orang suami-isteri itu pun saling meli'an, sementara aku berada bersama orang-orang yang 



ada di sisi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Ketika keduanya usai saling meli'an, maka 
'Uwaimir pun berkata, "Aku telah berdusta atasnya wahai Rasulullah bila aku tetap 
menahannya (tidak menceraikannya)." Akhirnya ia pun meceraikannya dengan talak tiga 
sebelum ia diperintahkan oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Ibnu Syihab berkata; 
Seperti itulah sunnahnya dua orang suami isteri yang saling meli'an (saling menuduh berbuat 
serong). 





4856. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Ufair la berkata; Telah menceritakan 
kepadaku Al Laits ia berkata; Telah menceritakan kepadaku 'Uqail dari Ibnu Syihab ia 
berkata; Telah mengabarkan kepadaku Urwah bin Zubair bahwa Aisyah Telah mengabarkan 
kepadanya bahwa isteri Rifa'ah Al Qurazhi datang menghadap Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam dan berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya Rifa'ah telah menceraikanku dan 
mengokohkan perceraian denganku. Setelah itu, aku pun menikah dengan Abdurrahman bin 
Az Zubair Al Qurazhi, dan ternyata kelelakiannya hanyalah seperti ujung kain." Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam pun bersabda: "Sepertinya kamu ingin kembali ruju' dengan 
Rifa'ah, tidak, hingga laki-laki kedua merasakan madumu dan kamu pun merasakan 
madunya." 



4857. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Basysyar Telah menceritakan kepada 
kami Yahya dari Ubaidullah ia berkata; Telah menceritakan kepadaku Al Qasim bin 
Muhammad dari Aisyah bahwa ada seorang laki-laki menceraikan isterinya dengan talak tiga. 
Lalu wanita itu menikah dan diceraikan lagi. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pun 
ditanya, apakah wanita itu telah halal untuk suaminya yang pertama. Maka beliau 
menjawab: "Tidak, hingga laki-laki kedua itu merasakan madunya sebagaimana laki-laki 
pertama telah merasakannya." 



Bab: Orang yang memberikan pilihan kepada isterinya 
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4858. Telah menceritakan kepada kami Umar bin Hafsh Telah menceritakan kepada kami 
ayahku telah menceritakan kepada kami Al A'masy Telah menceritakan kepada kami Muslim 
dari Masruq dari Aisyah radliallahu 'anha, ia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
pernah memberikan pilihan kepada kami, maka kami pun memilih Allah dan Rasul-Nya. Dan 
beliau tidak menganggapnya thalak sama sekali." 






4859. Telah menceritakan kepada kami Musaddad Telah menceritakan kepada kami Yahya 
dari Isma'il Telah menceritakan kepada kami Amir dari Masruq ia berkata; Aku pernah 
bertanya kepada Aisyah tentang Al Khiyarah (tawaran pilihan). Maka la pun menjawab, 
"Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah memberi kami pilihan." Apakah itu termasuk talak? 
Masruq berkata; Aku tak peduli, apakah aku memberi pilihan satu atau seratus kali setelah ia 
memilihku." 


Bab: Seseorang yang berkata kepada isterinya "Kamu haram bagiku" 
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4860. Telah menceritakan kepada kami Muhammad Telah menceritakan kepada kami Abu 
Mu'awiyah Telah menceritakan kepada kami Hisyam bin Urwah dari bapaknya dari Aisyah ia 
berkata; Ada seorang laki-laki menceraikan isterinya, lalu sang isteri pun menikah dengan 
laki-laki lain, kemudian laki-laki lain itujuga menceraikannya. Ternyata kemaluan laki-laki itu 
hanyalah seperti bulu, sehingga wanita itu belum mendapatkan apa yang diinginkan dari 
laki-laki kedua. Maka wanita itu pun menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan berkata, 
"Wahai Rasulullah, sesungguhnya suamiku telah menceraikanku, lalu aku pun menikah 
dengan laki-laki lain, lalu laki-laki itu memasukiku, namun ia tak memiliki kelelakian kecuali 



hanya seperti ujung kain, sehingga ia tak mampu mendekatiku, dan juga tak mampu 
merasakan maduku. Karena itu, halalkanlah suamiku yang pertama." Maka Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kamu tidak akan menjadi halal bagi suamimu yang 
pertama hingga laki-laki itu merasakan madumu dan kamu juga merasakan madunya." 

Bab: Firman Allah "Mengapa kamu mengharamkan apa yang Allah 
menghalalkannya bagimu..." 
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4861. Telah menceritakan kepadaku Al Hasan bin Shabbah la mendengar Ar Robi' bin Nafi' 
Telah menceritakan kepada kami Mu'awiyah dari Yahya bin Abu Katsir dari Ya'la bin Hakim 
dari Sa'id bin Jubair bahwa ia telah mengabarkan kepadanya bahwa ia mendengar Ibnu 
Abbas berkata; "Bila seseorang mengharamkan isterinya seperti mengatakan 'Engkau 
sekarang bagiku bukan apa-apanya lagi', maka itu harus membayar kaffarat", lantas ia 
membacakan ayat, "Sesungguhnya pada diri Rasulullah terdapat suri tauladan bagi kalian." 
(QS. AL-Ahzab 21). 




4862. Telah menceritakan kepadaku Al Hasan bin Muhammad bin Shabbah Telah 
menceritakan kepada kami Hajjaj dari Ibnu Juraij ia berkata; Atha' berdalih bahwa ia 
mendengar Ubaid bin Umair berkata; Aku mendengar Aisyah radliallahu 'anha berkata; 
Bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah singgah di rumah Zainab binti Jahsy dan 
beliau juga minum madu di situ. Lalu aku dan Hafshah saling berpesan, bahwa siapa saja di 
antara kita yang ditemu oleh Nabi shallallahu 'alaihi wasallam hendaklah ia berkata, 
"Sesungguhnya aku mendapatkan bau Maghafir. Apakah Anda habis makan maghafir?" 
akhirnya beliau pun masuk menemui salah seorang dari keduanya dan ia mengungkapkan 
kalimat itu pada beliau. Akhirnya beliau bersabda: "Tidak, akan tetapi aku hanya minum 
madu di tempat Zainab binti Jahsyin dan aku tidak akan mengulanginya lagi." Maka turunlah 
ayat: "Wahai Nabi, kenapa kamu mengharamkan sesuatu yang telah dihalalkan oleh Allah..." 
hingga firman-Nya: "Jika kalian berdua bertaubat.." yakni kepada Aisyah dan Hafshah.".. 



adapun kutipan ayat "Dan ketika Nabi berkata rahasia kepada sebagian isterinya..." yakni 
terkait dengan sabda beliau: "Bahkan aku hanya minum madu." 
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4863. Telah menceritakan kepada kami Farwah bin Abu Al Maghra' Telah menceritakan 
kepada kami Ali bin Mushir dari Hisyam bin Urwah dari bapaknya dari Aisyah radliallahu 
'anha, ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam adalah seorang yang menyukai 
madu dan juga manis-manisan. Biasanya, usai menunaikan shalat Ashar, beliau menemui 
para isteri-isterinya dan akhirnya mendekat dan menginap di tempat salah seorang dari 
mereka. Namun beliau selalu berdiam agak lama di tempat Hafshah binti Umar, maka aku 
merasa cemburu. Aku pun bertanya mencari info hal itu, dan dikatakanlah bahwa ada 
seorang wanita dari kaumnya yang telah memberikan madu padanya, lalu madu itu ia 
berikan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Maka aku pun berkata, "Demi Allah, aku 
bernar-benar akan berbuat sesuatu untuk beliau (mengerjai beliau)." Kemudian, 
kukatakanlah kepada Saudah binti Zam'ah, "Sesungguhnya beliau akan mendekatimu. Bila 
beliau hendak mendekatimu, maka tanyakanlah padanya, 'Apakah Anda telah memakan 
Maghafir? 1 dan beliau pasti akan menjawab: 'Tidak.' Karena itu katakanlah pada beliau, 'Lalu 
bau yang saya dapatkan dari Anda ini bau apa? ' Dan beliau pun pasti akan menjawab: 
'Hafshah telah memberiku minuman madu.' Sesudah itu, katakanlah pada beliau, 'Lebah 
madu itu telah makan pohon bergetah yang baunya menjijikkan.' Dan aku juga akan 
mengungkapkan seperti itu, dan kamu wahai Shafiyyah ungkapkan pula seperti itu." Saudah 
berkata, "Demi Allah, tidaklah beliau kecuali berdiri di depan pintu. Dan aku pun ingin 
mengungkapkan apa yang kamu inginkan karena rasa takutku padamu." Maka ketika beliau 
telah mendekat kepadanya, Saudah pun berkata, "Wahai Rasulullah, apakah Anda telah 



makan buah Maghafir?" beliau menjawab: "Tidak." Saudah bertanya lagi, "Lalu bau apa yang 
aku dapatkan dari Anda ini?" beliau menjawab: "Hafshah telah memberiku minuman madu." 
Saudah berkata, "Lebah itu telah makan pohon bergetah yang baunya menjijikkan." Dan 
ketika beliau berkunjung kepadaku, aku pun berkata seperti itu dan begitu pula di tempat 
Shafiyyah yang juga berkata seperti itu. Maka pada saat beliau menuju ke tempat Hafshah, 
Hafshah pun berkata, "Wahai Rasulullah, maukah Anda aku beri minuman madu itu?" beliau 
pun menjawab: "Aku tidak berhajat sedikit pun terhadap madu itu?" Akhirnya Saudah 
berkata, "Demi Allah, kita telah mengharamkannya." Aku pun berkata padanya, "Diamlah 
kamu." 

Bab: Talak saat kondisi gelap mata, terpaksa, mabu, gila, lalai, lupa dan syirik... 
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4864. Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim Telah menceritakan kepada kami 
Hisyam Telah menceritakan kepada kami Qatadah dari Zurarah bin Aufa dari Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu, dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Sesungguhnya 
Allah memaafkan apa yang dikatakan oleh hati mereka, selama tidak melakukan atau pun 
mengungkapnya." Qatadah berkata, "Bila ia menceraikan dengan suara hatinya saja, maka 
hal itu tidaklah berpengaruh sedikit pun." 




4865. Telah menceritakan kepada kami Ashbagh Telah mengabarkan kepada kami Ibnu 
Wahab dari Yunus dari Ibnu Syihab ia berkata; Telah mengabarkan kepadaku Abu Salamah 
bin Abdurrahman dari Jabir bahwa seorang laki-laki dari Bani Aslam mendatangi Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam yang saat itu sedang berada di dalam Masjid. Laki-laki itu 
mengatakan bahwa ia telah berzina, namun beliau berpaling darinya. Maka laki-laki itu 
menghadap ke arah wajah beliau seraya bersaksi atas dirinya dengan empat orang saksi. 
Akhirnya beliau memanggil laki-laki itu dan bertanya: "Apakah kamu memiliki penyakit gila?" 
ia menjawab, "Tidak." Beliau bertanya lagi: "Apakah kamu telah menikah?" ia menjawab, 
"Ya." Akhirnya beliau memerintahkan untuk merajamnya di lapangan luas. Dan ketika 
lemparan batu telah mengenainya, ia berlari hingga ditangkap dan dirajam kembali hingga 
meninggal. 
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4866. Telah menceritakan kepada kami Abul Yaman Telah mengabarkan kepada kami Syu’aib 
dari Az Zuhri ia berkata; Telah mengabarkan kepadaku Abu Salamah bin Abdurrahman dan 
Sa'id bin Al Musayyab bahwa Abu Hurairah berkata; Seorang laki-laki dari Bani Aslam 
mendatangi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam yang saat itu sedang berada di Masjid. 
Laki-laki itu pun memanggil beliau dan berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya Al Akhira 
(maksudnya adalah dirinya sendiri) telah berzina." Lalu beliau berpaling darinya. Laki-laki itu 
kembali menghadap ke wajah beliau seraya berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya Al 
Akhir telah berzina." Beliau berpaling lagi, dan laki-laki itu pun kembali menghadap ke wajah 
belia dan berkata seperti itu lagi, namun beliau tetap berpaling. Maka pada keempat kalinya, 
ia kembali menghadap ke wajah beliau dan bersaksi atas diri dengan empat orang saksi, 
akhirnya beliau memanggilnya dan bertanya: "Apakah kamu memiliki penyakit jiwa?" laki- 
laki itu menjawab, "Tidak." Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Bawalah laki- 
laki itu pergi dan rajamlah ia." Dan memang laki-laki itu telah menikah. Dan dari Az Zuhri ia 
berkata; Telah mengabarkan kepadaku seorang yang telah mendengar Jabir bin Abdullah Al 
Anshari berkata; Aku termasuk diantara orang yang merajamnya. Kami merajamnya di 
lapangan luas di Madinah. Ketika laki-laki itu terkena lemparan batu, ia pun lari dan kami 
mengejardan menangkapnya lalu merajamnya kembali hingga meninggal. 


Bab: Khulu 1 dan apa hubungannya dengan talak 
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4867. Telah menceritakan kepada kami Azhar bin Jamil Telah menceritakan kepada kami 
Abdul Wahhab Ats Tsaqafi Telah menceritakan kepada kami Khalid dari Ikrimah dari Ibnu 
Abbas bahwasanya; Isteri Tsabit bin Qais datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan 
berkata, "Wahai Rasulullah, tidaklah aku mencela Tsabit bin Qais atas agama atau pun 
akhlaknya, akan tetapi aku khawatir kekufuran dalam Islam." Maka Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Apakah kamu mau mengembalikan kebun miliknya itu?" la 
menjawab, "Ya." Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Terimalah kebun itu, dan 
ceraikanlah ia dengan talak satu." Abu Abdullah berkata; Tidak ada hadis penguat dari Ibnu 
Abbas. 
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4868. Telah menceritakan kepada kami Ishaq Al Wasithi Telah menceritakan kepada kami 
Khalid dari Khalid Al Hadzdza' dari Ikrimah bahwa saudara perempuan Abdullah bin Ubay 
dengan ini beliau berkata, "Kembalikanlah kebun miliknya." la berkata, "Ya." Lalu ia pun 
mengembalikannya, dan beliau memerintahkan agar menceraikannya. Dan Telah berkata 
Ibrahim bin Thahman dari Khalid dari Ikrimah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau 
bersabda: "Dan ceraikanlah ia." Dan dari Ayyub bin Abu Tamimah dari Ikrimah dari Ibnu 
Abbas bahwa ia berkata; Isteri Tsabit datang kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
dan berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku tidak mencela Tsabit atas agama atau 
pun akhlaknya. Akan tetapi, aku tak kuasa untuk hidup bersamanya." Maka Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kalau begitu, kembalikanlah kebun miliknya." la 
menjawab, "Ya." 




4869. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abdullah bin Al Mubarak Al 
Mukharrimi Telah menceritakan kepada kami Qurad Abu Nuh Telah menceritakan kepada 
kami Jarir bin Hazim dari Ayyub dari Ikrimah dari Ibnu Abbas radliallahu ’anhuma, ia berkata; 



Suatu ketika, isteri Tsabit bin Qais bin Syammas kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan 
berkata, "Wahai Rasulullah, tidaklah aku mencela Tsabit atas agama atau pun akhlaknya, 
akan tetapi aku khawatirkan akan terjerumus dalam kekufuran." Maka Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Kalau begitu, kembalikanlah kebun miliknya." la berkata, "Ya." 
Maka ia pun mengembalikan kebun itu pada Tsabit, sehingga Tsabit meninggalkan wanita 
itu. Telah menceritakan kami Sulaiman Telah menceritakan kepada kami Hammad dari 
Ayyub dari Ikrimah bahwasanya Jamilah Jalu ia pun menyebutkan hadits. 

Bab: Berselisih, apakah itu bisa berisyarat kepada terjadinya khulu 1 ? 







4870. Telah menceritakan kepada kami Abul Walid Telah menceritakan kepada kami Al Laits 
dari Abu Mulaikah dari Al Miswar bin Makhramah Az Zuhri ia berkata; Aku mendengar Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya Bani Al Mughirah meminta izin kepada 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam agar Ali dapat menikahi anak perempuan mereka, namun 
beliau tidak mengizinkan." 


Bab: Menjual budak perempuan tidak dihitung talak 
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4871. Telah menceritakan kepada kami Isma'il bin Abdullah ia berkata; Telah menceritakan 
kepadaku Malik dari Rabi'ah bin Abdu Abdurrahman dari Al Qasim bin Muhammad dari 
Aisyah radliallahu 'anha isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, ia berkata; Sesungguhnya 
pada diri Barirah terdapat tiga sunnah. Yang pertama; Bahwa ia telah dimerdekakan dan 
diberi tawaran untuk memilih terhadap suaminya. Kemudian kedua; Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam pernah bersabda terkait dengannya: "Sesungguhnya Al Wala' (hak waris 
budak dan nasab) itu adalah bagi yang telah memerdedakakan." Yang ketiga; Suatu ketika 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam masuk, sementara periuk sedang direbus dengan 
daging. Namun yang disuguhkan kepada beliau saat itu adalah roti dan lauk dari rumah. 
Maka beliau pun bertanya: "Bukankah tadi aku melihat periuk yang berisikan daging." Maka 
mereka menjawab, "Ya, benar, akan tetapi daging itu adalah daging yang disedekahkan 
kepada Barirah, sementara Anda tidak makan harta sedekah." Akhirnya beliau pun bersabda: 
"Bagi Barirah adalah sedekah, sementara untukku adalah hadiah." 



Bab: Memberi pilihan kepada budak perempuan yang menjadi isteri seorang budak 





4872. Telah menceritakan kepada kami Abul Walid Telah menceritakan kepada kami Syu'bah 
dan Hammam dari Qatadah dari Ikrimah dari Ibnu Abbas ia berkata; Aku pernah melihatnya 
sebagai seorang budak. Maksudnya, suami Barirah. 
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Bab: Syafaat Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam untuk suami Barirah 
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4876. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Raja' Telah mengabarkan kepada kami 
Syu'bah dari Al Hakam dari Ibrahim dari Al Aswad bahwa Aisyah ingin membeli Barirah, 
namun walinya tidak mau kecuali dengan mempersyaratkan perwalaannya. Maka ia pun 
menuturkan hal itu kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, sehingga beliau pun bersabda: 
"Beli dan bebaskanlah ia. Sesungguhnya Al Wala' (perwalian/hak milik) itu adalah bagi yang 
membebaskan." Kemudian Nabi shallallahu ’alaihi wasallam pernah diberi daging dan 



dikatakan kepadanya, "Sesungguhnya ini adalah daging yang disedekahkan kepada Barirah." 
Maka beliau bersabda: "Baginya adalah sedekah, namun bagi kami adalah hadiah." Telah 
menceritakan kepada kami Adam Telah menceritakan kepada kami Syu'bah dan ia 
menambahkan; Maka ia pun diberi Khiyar (pilihan untuk tetap bersama atau bercerai) 
dengan suaminya. 

Bab: Firman Allah "Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, sebelum 
mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mu'min lebih baik dari wanita 
musyrik..." 
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4877. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah Telah menceritakan kepada kami Laits dari 
Nafi' bahwa apabila Ibnu Umar ditanya tentang hukum menikahi wanita Nashrani dan 
wanita Yahudi ia menjawab, "Sesungguhnya Allah telah mengharamkan wanita-wanita 
musyrik atas orang-orang yang beriman. Dan aku tidak mengetahui adanya kesyirikan yang 
paling besar daripada seorang wanita yang mengatakan bahwa Rabbnya adalah Isa, padahal 
ia hanyalah hamba dari hamba-hamba Allah." 


Bab: Nikahnya wanita musyrik yang masuk Islam, lalu bagaimana dengan iddah 
mereka? 
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4878. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Musa Telah menceritakan kepada kami 
Hisyam dari Ibnu Juraij dan telah berkata 'Atha' dari Ibnu Abbas ia berkata: "Orang-orang 
musyrik terbagi menjadi dua bila dilihat dari kedudukan mereka dari Nabi shallallahu 'alaihi 



wasallam dan kaum mukminin. Yang pertama, Ahlul Harb. Yaitu orang-orang musyrik yang 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memerangi mereka dan mereka juga memerangi beliau. 
Dan yang kedua, Ahlu 'Ahd. Yakni, kaum musyrikin yang tidak diperangi oleh Rasulullah dan 
mereka juga tidak memerangi beliau. Dan apabila ada salah seorang wanita berhijrah dari 
Ahlul Harb, maka wanita itu tidak boleh dinikahi hingga ia haid hingga suci kembali. Setelah 
suci, maka menikah dengannya pun menjadi halal. Apabila suaminya juga ikut berhijrah 
sebelum wanita itu dinikahi, maka wanita itu akan dikembalikan padanya. Kemudian, apabila 
yang berhijrah adalah seorang hamba sahaya laki-laki atau pun perempuan, maka keduanya 
akan menjadi merdeka serta berhak untuk mendapatkan hak sebagaimana yang didapatkan 
oleh kaum muhajirin yang lain." Kemudian disebutkan pula Ahlul 'Ahd sebagaimana 
haditsnya Mujahid: "Apabila seorang budak yang berhijrah baik laki-laki atau pun 
perempuan kepada orang-orang musyrik Ahlul 'Ahd, maka mereka tidak akan dikembalikan, 
namun yang dikembalikan adalah tebusan harga mereka." Dan 'Atha' berkata; dari Ibnu 
Abbas bahwasanya; Qaribah binti Abu Umayyah adalah isteri Umar bin Al Khaththab, lalu ia 
menceraikannya. Kemudian wanita itu dinikahi oleh Mu'awiyah bin Abu Sufyan, sedangkan 
Ummul Hakam binti Abu Sufyan adalah isteri dari 'lyadl bin Ghanm Al Fihri dan kemudian ia 
pun menceraikannya, lalu dinikahi oleh Abdullah bin Utsman Ats Tsaqafi. 

Bab: Jika seorang wanita musyrik atau wanita nashrani masuk Islam di bawah 
(isteri) seorang kafir dzimmi 
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4879. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair Telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab dan telah berkata; Ibrahim Al Mundzir Telah menceritakan 
kepadaku Ibnu Wahab Telah menceritakan kepadaku Yunus Telah berkata Ibnu Syihab Telah 
mengabarkan kepadaku Urwah bin Zubair bahwa Aisyah radliallahu 'anha isteri Nabi 
Shallallahu 'Alaihi wa Salla berkata; Ketika para wanita mukminah berhijrah kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, maka beliau akan menguji mereka dengan firman Allah Ta'ala: 
"Apabila wanita-wanita mukminat datang kepadamu untuk berhijrah, maka ujilah mereka.." 
hingga akhir ayat (QS. Almumtahanah 10). Aisyah berkata; Barangsiapa yang beliau tetapkan 
dari kaum mukminat dengan syarat ini, maka beliau menyatakan bahwa ia telah teruji. Dan 
biasa bila kaum wanita telah mengikrarkan syarat itu dengan ungkapan mereka, maka 



Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam akan bersabda kepada mereka: "Pergilah, 
sesungguhnya aku telah membai'at kalian dengan ungkapan ikrar." Demi Allah, tidaklah 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berbuat sesuatu pun atas kaum wanita kecuali dengan 
sesuatu yang telah diperintahkan Allah. Bila beliau mengambil Bai'at dari mereka, maka 
beliau akan berkata: "Sesungguhnya aku telah memba'iat kalian dengan ungkapan kata- 
kata." 


Bab: Firman Allah "Kepada orang-orang yang meng-ilaa' isterinya diberi tangguh 
empat bulan (lamanya). Kemudian jika mereka kembali (kepada isterinya), maka 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang..." 
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4880. Telah menceritakan kepada kami Isma'il bin Abu Uwais dari saudaranya dari Sulaiman 
dari Humaid Ath Thawil bahwa ia mendengar Anas bin Malik berkata; Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam pernah bersumpah untuktidak menemui para isterinya (selama satu bulan). 
Kemudian kaki beliau berjalan dan berdiri di tempat minum milik beliau tepat pada tanggal 
dua puluh sembilan, kemudian beliau singgah (di rumah isterinya). Maka para sahabat pun 
berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya Anda bersumpah untuk satu bulan." Maka beliau 
bersabda: "Jumlah bulan itu adalah dua puluh Sembilan hari." 
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4881. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah Telah menceritakan kepada kami Al Laits 
dari Nafi' bahwa Ibnu Umar radliallahu 'anhuma berkata tentang Al 'lila' dimana Allah telah 
menyebutkan bahwa tidak halal lagi bagi seseroang setelah masa iddah habis kecuali ia 
menahannya dengan cara yang ma'ruf atau ia menceraikannya sebagaimana yang 
diperintahkan Allah 'azza wajalla. Isma'il berkata kepadaku; Telah menceritakan kepadaku 
Malik dari Nafi' dari Ibnu Umar ia berkata; Apabila empat bulan telah berlalu, ia dihadapkan 
hingga ia menceraikannya. Dan perceraian itu tidak sah kecuali setelah ia benar-benar 
menceraikannya. Hal itu disebutkan dari Utsman, Ali, Abu Darda', 'Aisyah, dan dua belas 
orang dari sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 



Bab: Hukum seseorang yang keluarga atau hartanya hilang 


Ji. &h\ jistiiin ji\i^\i4iidjiiJU3iiy»i£U.jo5>-\j<_^3 


4882. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah Telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dari Yahya bin Sa'id dari Yazid Maula Al Munba'its bahwasanya; Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam pernah ditanya mengenai kambing yang tersesat, maka beliau pun 
bersabda: "Sesungguhnya kambing itu adalah milikmu, atau milik saudaramu atau pun milik 
srigala." Kemudian beliau ditanya mengenai Unta yang hilang, maka wajah beliau memerah 
dan bersabda: "Kenapa kamu ini, bukankah Unta punya sepatu dan tempat minum yang ia 
pergunakan untuk mencari minum?. Dan bukankah ia juga dapat makan tumbuh-tumbuhan 
hingga ia menemui pemiliknya?" setelah itu, beliau ditanya tentang barang temuan. Maka 
beliau bersabda: "Tolong tandai tali dan tutupnya, dan umumkanlah barang itu selama satu 
tahun. Jika ada seseorang yang datang dan mengetahuinya berikanlah dan jika tidak, maka 
kamu boleh mencampurkannya dengan hartamu." Sufyan berkata; Lalu aku menemui 
Rabi'ah bin Abu Abdurrahman. Sufyan berkata; Aku tidak menghafal sesuatu pun darinya 
selain ini; Aku berkata, "Bagaimana pendapat Anda mengenai hadits Yazid Maula Al 
Munba'its terkait dengan barang yang hilang. Hadits itu dari Yazid bin Khalid?" la menjawab; 
Ya. Yahya berkata; Rabi'ah berkata; dari Yazid budak Al munba'its dari Zaid bin Khalid. Sufyan 
berkata; Maka aku pun menemui Rabi'ah dan bertanya padanya. 


Bab: Isyarat dalam hal talak dan selainnya 
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4883. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad Telah menceritakan 
kepada kami Abu Amir Abdul Malik bin Amru Telah menceritakan kepada kami Ibrahim dari 
Khalid dari Ikrimah dari Ibnu Abbas ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
melakukan thawaf dengan tetap berada di atas untanya. Dan setiap kali beliau sampai di 



rukun yamani beliau memberi isyarat padanya dan bertakbir. Kemudan Zainab berkata; Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Benteng yang menghalangi Ya'juj dan Ma'juj itu 
dibuka seperti ini." lalu beliau membentuk jari-jemarinya dengan angka sembilan puluh. 
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4884. Telah menceritakan kepada kami Musaddad Telah menceritakan kepada kami Bisyr bin 
Al Mufadldlal Telah menceritakan kepada kami Salamah bin Alqamah dari Muhammad bin 
Sirin dari Abu Hurairah ia berkata; Abul Qasim shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Pada 
hari jum'at terdapat waktu, yang tidaklah seorang hamba muslim shalat dan berdo'a kepada 
Allah di waktu itu, kecuali Allah akan mengabulkannya." Beliau memberi isyarat dengan 
tangannya dan meletakkan ujung jari-jarinya pada jari tengah dan kelingking. Kami berkata, 
"Beliau menyempitkannya." Al Uwisi berkata; Telah menceritakan kepada kami Ibrahim dari 
Syu'bah Al Hajjaj dari Hisyam bin Zaid dari Anas bin Malik ia berkata; Pada masa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, ada seorang Yahudi yang menganiya seorang budak perempuan. 



4885. Telah menceritakan kepada kami Qabishah Telah menceritakan kepada kami Sufyan 
dari Abdullah bin Dinar dari Ibnu Umar radliallahu 'anhuma, ia berkata; Aku mendengar Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya fitnah itu akan muncul dari sisi." Beliau 
sambil menunjuk ke ufuk timur. 
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4886. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah Telah menceritakan kepada kami 
Jarir bin Abdul Hamid dari Abu Ishaq Asy Syaibani dari Abdullah bin Abu Aufa ia berkata; 
Kami pernah berada dalam suatu perjalanan bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. 
Ketika matahari telah tenggelam beliau berkata kepada salah seorang laki-lakir: "Turun dan 
siapkanlah makanan untukku." Laki-laki itu berkata, "Wahai Rasulullah, seandainya Anda 
mau menunggu agak sore lagi." Beliau bersabda lagi: "Turun dan siapkanlah makanan 
untukku." Laki-laki berkomentar lagi, "Wahai Rasulullah, sekiranya Anda mau menunggu 
agak sore sedikit, sesungguhnya hari masih terang." Beliau bersabda: "Turun dan siapkanlah 
makanan." Maka laki-laki itu pun turun dan menyiapkan makanan untuk beliau. Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam pun minum. Setelah itu, beliau menunjuk dengan tangannya ke 
arah timur seraya bersabda: "Jika kalian telah melihat malam mulai menyingsing dari arah 
ini, maka seorang yang berpuasa sudah boleh berbuka." 





4887. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Maslamah Telah menceritakan kepada 
kami Yazid bin Zurai 1 dari Sulaiman At Taimi dari Abu Utsman dari Abdullah bin Mas'ud 
radliallahu 'anhu, ia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah sekali- 
laki adzan Bilal menghalangi kalian untuk makan dan minum." Atau beliau bersabda: "Adzan 
Bilal pada waktu sahur. Sesungguhnya ia adzan hanya untuk membangunkan kalian." Al Laits 
berkata; Telah menceritakan kepadaku Ja'far bin Rabi'ah dari Abdurrahman bin Hurmuz Aku 
mendengar Abu Hurairah berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Perumpamaan orang yang bakhil dengan orang yang suka berinfak adalah seperti dua orang 
yang padanya terdapat selendang besi yang terbalut dari dada hingga tulang selangkanya. 
Maka bagi suka berinfak, tidaklah ia berinfak kecuali besi itu akan semakin longgar dari 
kulitnya hingga dan menutupi kulit serta menghapus bekasnya. Adapun yang bakhil, maka ia 
tidaklah ia mau berinfak kecuali selendang besi itu akan semakin menempel pada hampir 
semua bagian lehernya. la berusaha meluaskannya, namun juga tidak bisa lapang." Beliau 
memberi isyarat dengan jarinya ke arah lehernya. 




Bab: Li'an 
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4888. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah Telah menceritakan kepada kami Laits dari 
Yahya bin Sa'id Al Anshari bahwa ia mendengar Anas bin Malik berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Maukah aku beritahukan pada kalian akan sebaik- 
baik rumah kaum Anshar?" mereka pun menjawab, "Mau wahai Rasulullah." Beliau 
bersabda: "Yaitu Banu An Najjar, setelah mereka Banu Abdul Asyhal, setelah mereka Banul 
Harits bin Al Khazraj, setelah mereka Banu Sa'idah." Kemudian beliau bersabda dengan 
menggenggam jari-jemarinya dan merenggangkannya kembali sebagaimana seorang yang 
melempar, beliau bersabda: "Dan pada setiap rumah kaum Anshar terdapat kebaikan." 




4889. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah Telah menceritakan kepada kami 
Sufyan Telah berkata Abu Hazim Aku mendengarnya dari Sa'hl bin Sa'd As Sa'idi salah 
seorang dari sahabat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, ia berkata; Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Aku diutus sementara kedatangan hari kiamat adalah seperti ini 
dari ini." beliau memberi isyarat dengan kedua jarinya, jari telunjuk dan jari tengah. 









4890. Telah menceritakan kepada kami Adam Telah menceritakan kepada kami Syu'bah 
Telah menceritakan kepada kami Jabalah bin Suhaim Aku mendengar Ibnu Umar berkata; 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Bilangan bulan itu adalah begini dan begini." 
Maksudnya adalah tiga puluh hari. Kemudian beliau bersabda: "Dan begini, begini dan 
begini." Yakni, dua puluh sembilan. Beliau menyatakan pada kali yang pertama tiga puluh 
dan pada kali kedua dua puluh sembilan hari. 
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4891. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna Telah menceritakan 
kepada kami Yahya bin Sa’id dari Isma'il dari Qais dari Abu Mas'ud ia berkata; Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam memberi isyarat dengan tangannya seraya bersabda: 
"Sesungguhnya iman itu letaknya di sini." Beliau mengucapkannya dua kali. Beliau 
melanjutkan: "Sesungguhnya keras dan membatunya hati terdapat pada orang-orang yang 
angkuh lagi sombong, yaitu di tempat tanduk-tanduk syetan muncul yakni pada Rabi'ah dan 
Mudlar." 


&J. J^$\j £iiii W j£0 jilf' j adi. 


4892. Telah menceritakan kepada kami Amru bin Zurarah Telah mengabarkan kepada kami 
Abdul Aziz bin Abu Hazim dari bapaknya dari Sahl ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Aku akan bersama orang-orang yang mengurusi anak Yatim dalam 
surga." Seperti inilah, beliau memberi isyarat dengan jari telunjuk dan jari tengah lalu beliau 
membuka sesuatu diantara keduanya. 


Bab: Jika seseorang tidak mengakui anak 
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4893. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Quza'ah Telah menceritakan kepada kami 
Malik dari Ibnu Abbas dari Sa'id bin Al Musayyab dari Abu Hurairah bahwa seorang laki-laki 
mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan berkata, "Wahai Rasulullah, isteriku telah 
melahirkan anak yang berkulit hitam." Beliau bertanya: "Apakah kamu memiliki beberapa 
ekor Unta?" laki-laki itu menjawab, "Ya." Beliau melanjutkan bertanya: "Lalu apa saja warna 
kulitnya?" la menjawab, "Merah." Beliau bertanya lagi: "Apakah di antara Unta itu ada yang 
berkulit keabu-abuan?" laki-laki itu menjawab, "Ya." Beliau bertanya: "Kenapa bisa seperti 
itu?" laki-laki itu menjawab, "Mungkin itu berasal karena faktor keturunan." Beliau 
bersabda: "Mungkin juga anakmu seperti itu (karena factor keturunan)." 



Bab: Sumpah orang yang melakukan li'an 
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4894. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il Telah menceritakan kepada kami 
Juwairiyah dari Nafi' dari Abdullah radliallahu 'anhu, bahwa seorang laki-laki dari Anshar 
menuduh isterinya berzina, maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pun meminta keduanya 
untuk bersumpah, lalu memisahkan antara keduanya. 

Bab: Laki-laki lebih dulu untuk melakukan sumpah (li'an) 
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4895. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Basysyar Telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Abu Adi dari Hisyam bin Hassan Telah menceritakan kepada kami Ikrimah dari 
Ibnu Abbas radliallahu 'anhuma, bahwasanya; Hilal bin Umayyah menuduh isterinya berzina, 
dan ia mengaku menyaksikannya. Dan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pun bersabda: 
"Sesungguhnya Allah tahu bahwa salah seorang dari kalian berdua berdusta. Apakah salah 
seorang ada yang mau bertaubat?" Lalu sang isteri berdiri dan bersaksi. 


Bab: Li'an, dan orang yang talak setelah li'an 
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4896. Telah menceritakan kepadaku Isma'il la berkata; Telah menceritakan kepadaku Malik 
dari Ibnu Syihab bahwa Sahl bin Sa'd As Sa'idi Telah mengabarkan kepadanya bahwa 
Uwaimir Al 'Ajlani datang kepada 'Ashim bin Adi Al Anshari dan bertanya, "Wahai 'Ashim, 
bagaimana pendapatmu bila seorang laki-laki mendapatkan laki-laki lain yang sedang 
bersama isterinya, apakah ia boleh membunuhnya hingga kalian pun membunuh laki-laki 
itu?. Atau apakah yang mesti dilakukannya? Wahai 'Ashim, tanyakanlah pertanyaanku itu 
kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam." Maka 'Ashim pun menanyakan hal itu 
kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, dan ternyata Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam membenci persoalan itu dan mencelanya hingga Ashim pun merasakan keberatan. 
Ketika ia pulang ke rumah keluarganya, ia pun didatangi oleh 'Uwaimir dan berkata, "Wahai 
'Ashim apa yang telah dikatakan oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kepadamu?" 
Lalu 'Ashim berkata kepada 'Uwaimir, "Kebaikan belum singgah padaku. Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam sangat membenci persoalan yang aku tanyakan." Maka Uwaimir 
pun berkata, "Demi Allah, aku tidak akan berhenti hingga aku akan menanyakannya sendiri." 
Akhirnya Uwaimir datang menghadap Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam di tengah 
kerumunan orang-orang, ia pun berkata, "Wahai Rasulullah, bagaimana pendapat Anda, bila 
seorang laki-laki mendapatkan laki-laki lain bersama isterinya, apakah ia harus 
membunuhnya sehingga kalian juga akan membunuhnya? Atau apakah yang mesti ia 
lakukan?" Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun bersabda: "Sesungguhnya telah 
diturunkan ayat terkait denganmu dan juga sahabatmu (isterimu). Pergi dan bawalah ia 
kemari." Sahl berkata; Akhirnya kedua orang suami-isteri itu pun saling meli'an, sementara 
aku berada bersama orang-orang yang ada di sisi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. 
Ketika keduanya telah usai saling meli'an, maka 'Uwaimir pun berkata, "Aku telah berdusta 
atasnya wahai Rasulullah bila aku tetap menahannya (tidak menceraikannya)." Akhirnya ia 
pun menceraikannya dengan talak tiga sebelum ia diperintahkan oleh Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam. Ibnu Syihab berkata; Seperti itulah sunnah dua orang suami isteri yang 
saling meli'an (saling menuduh berbuat selingkuh). 


Bab: Saling melakukan li'an dalam masjid 
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4897. Telah menceritakan kepada kami Yahya Telah mengabarkan kepada kami Abdurrazzaq 
Telah mengabarkan kepada kami Ibnu Juraij ia berkata; Telah mengabarkan kepadaku Ibnu 
Syihab yakni tentang li'an dan tentang sunnah yang terkait dengannya, dari hadis Sahl bin 
Sa'dari saudara Bani Sa'adah bahwasanya; Seorang laki-laki dari Anshar datang kepada 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan berkata, "Wahai Rasulullah, bagaimana pendapat 
Anda bilamana seorang laki-laki mendapati laki-laki lain bersama isterinya, bolehkah ia 
membunuhnya atau apa yang semestinya ia lakukan?" Maka Allah pun menurunkan ayat 
yang berkenaan dengan Mutala'inain (dua orang suami isteri yang saling meli'an). Maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam pun bersabda: "Sesungguhnya Allah telah memberi putusan 
denganmu terkait dengan isterimu." Lalu dua orang suami-isteri itu saling melaknat di dalam 
masjid, aku menyaksikannya sendiri. Setelah itu, laki-laki itu berkata, "Aku telah berdusta 
atasnya wahai Rasulullah bila aku tetap menahannya." Akhirnya laki-laki itu pun 
mentalaqnya dengan talak tiga sebelum Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
menyuruhnya. Maka orang itu pun berpisah dengannya di sisi Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, dan beliau bersabda: "Itulah At Tafriq (pemisahan) bagi setiap dua orang suami- 
isteri yang saling melaknat." Ibnu Juraij berkata; Ibnu Syihab berkata; Maka sunnah setelah 
itu adalah memisahkan suami isteri yang saling meli'an. Wanita itu sedang hamil dan 
anaknya pun dipanggil dengan bersandarkan pada ibunya. Begitulah seterusnya. Sang ibu 
mewarisi anaknya dan anak pun mewarisi ibunya sebagaimana apa yang telah diwajibkan 
Allah. Ibnu Juraij berkata; Dari Ibnu Syihab dari Sahl bin Sa'd As Sa'idi di dalam hadits ini, 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika ia melahirkan anak yang berkulit kemerah- 
merahan dan berpostur tubuh pendek menyerupai tokek, maka tidak ada dugaan lain, 
kecuali bahwa wanita itu telah berkata benar. Dan suaminya telah berdusta atasnya. Namun 
jika ia melahirkan anak yang kedua bola matanya hitam serta pantatnya besar, maka aku 
tidak pula menduga yang lain kecuali bahwa ia suaminya itu telah benar." Lalu wanita itu 
pun melahirkan anak yang membenarkan pengakuan 'Uwaimir. 



Bab: Sabda Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam "Sekiranya aku boleh merajam tanpa 
bukti" 
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4898. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Ufair ia berkata; Telah menceritakan 
kepadaku Al Laits dari Yahya bin Sa'id dari Abdurrahman bin Al Qasim dari Al Qasim bin 
Muhammad dari Ibnu Abbas bahwasanya; Suatu ketika li'an (suami-isteri menuduh berzina 
pasangannya) dibahas di sisi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Maka Ashim bin Adi 
mengungkapkan sesuatu dalam masalah itu, kemudian ia beranjak pergi. Kemudian seorang 
laki-laki dari kaumnya datang dan mengadu padanya bahwa ia mendapati seorang laki-laki 
bersama isterinya. Maka Ashim berkata, "Aku belum pernah diuji dengan masalah ini kecuali 
karena kata-kataku sendiri." Akhirnya ia dan laki-laki itu pergi menemui Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam. Lalu laki-laki itu menuturkan apa yang terjadi pada isterinya. Laki-laki itu 
kurus dan berambut lurus. Sedangkan laki-laki yang dapati bersama isterinya adalah seorang 
laki-laki yang gemuk dan berkulit sawo matang. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Ya Allah berilah kejelasan." Lalu wanita itu melahirkan bayi yang cirinya seperti 
laki-laki yang dilukiskan suaminya, yang ia temukan bersama isterinya. Maka Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam meli'an antara keduanya. Seorang laki-laki berkata kepada Ibnu Abbas di 
dalam majelis; Itukah wanita yang Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sekira 
aku boleh merajam seseorang dengan tanpa Bayyinah (saksi), niscaya aku akan merajam 
wanita ini?." Ibnu Abbas berkata; "Oh tidak, yang dimaksudkan wanita yang boleh dirajam 
tanpa bukti adalah wanita yang menyatakan secara terus terang (vulgar) perzinahannya, 
bukan wanita yang sekedar dituduh berzina" Abu Shalih dan Abdullah bin Yusuf Adam 
mengatakan bahwa makna Adam adalah Khadil (gemuk). 



Bab: Mahar wanita yang dili'an 
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4899. Telah menceritakan kepadaku Amru bin Zurarah Telah mengabarkan kepada kami 
Isma'il dari Ayyub dari Sa'id bin Jubair ia berkata; Aku pernah bertanya kepada Ibnu Umar, 
"Bagaimanakah bilamana seorang laki-laki menuduh isterinya berzina?" la pun menjawab; 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam telah memisahkan dua orang dari Bani Ajlan dan beliau 
bersabda: "Allah mengetahui bahwa salah seorang dari kalian berdua berdusta. Apakah 
diantara kalian berdua ada yang mau bertaubat?" namun, keduanya menolak tawaran itu, 
akhirnya beliau pun memisahkan keduanya. Ayyub berkata; Maka Amru bin Dinar berkata 
padaku, "Sesungguhnya di dalam hadits masih terdapat suatu ungkapan yang aku kira belum 
kau sebutkan." Amru bin Dinar katakana; Laki-laki itu berkata, "Lalu bagaimana dengan 
hartaku?" beliau bersabda: "Tidak ada harta bagimu. Jika kamu telah memberinya mahar 
maka kamu juga telah menggaulinya. Dan jika kamu berdusta, maka hal itu tentu akan 
menjadi lebih jauh." 


Bab: Perkataan imam kepada dua orang yang melakukan li'an "Sungguh, salah 
seorang dari kalian telah berbohong, adakah di antara kalian yang ingin taubat?" 
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4900. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah Telah menceritakan kepada kami 
Sufyan Telah berkata Amru Aku mendengar Sa'id bin Jubair berkata; Aku pernah bertanya 
kepada Ibnu Umar mengenai hadist Al Mutalaa'inain (suami-isteri yang meli'an), maka ia pun 



menjawab; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah bersabda kepada Al Mutalaa'inain 
(suami-isteri yang meli'an): "Hisab kalian berdua terserah pada Allah. Salah seorang dari 
kalian berdua musti ada yang berdusta, maka tidak ada lagi jalan bagimu (suami) untuk 
kembali kepada isteri." Laki-laki itu bertanya, "Lalu bagaimana dengan hartaku?." Beliau 
bersabda: "Tidak ada harta lagi untukmu. Jika kamu telah memberi sesuatu, maka hal itu 
adalah mahar yang kamu gunakan untuk menghalalkan farjinya, namun jika kamu berdusta 
atasnya, maka hal itu tentu akan lebih jauh bagimu." Sufyan berkata; Aku menghafalnya dari 
Amru. Dan telah berkata Ayyub Aku mendengar Sa'id bin Jubair la berkata; Aku berkata 
kepada Ibnu Umar, "Ada seorang laki-laki yang melaknat isterinya." Maka ia pun menjawab 
sambil memberi isyarat dengan kedua jarinya, Sufyan memisahkan antara kedua jarinya itu, 
yaitu jari telunjuk dan jari tengah. la melanjutkan; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah 
memisahkan antara dua orang dari Bani Al 'Ajlan dan beliau bersabda: "Sesungguhnya Allah 
mengetahui bahwa salah seorang dari kalian berdusta. Adakah salah seorang yang ingin 
bertaubat?" beliau mengulanginya hingga tiga kali. Sufyan berkata; Aku menghafalnya dari 
Amru dan Ayyub sebagaimana yang telah aku kabarkan kepadamu. 

Bab: Memisahkan antara dua orang yang saling li'an 






4901. Telah menceritakan kepadaku Ibrahim bin Al Mundzir Telah menceritakan kepada 
kami Anas bin lyadl dari Ubaidullah dari Nafi' bahwa Ibnu Umar radliallahu 'anhuma telah 
menganbarkan kepadanya bahwasanya; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah 
memisahkan seorang laki-laki dan isterinya yang telah dituduhnya berzina. Dan beliau juga 
meminta keduanya untuk bersumpah. 





4902. Telah menceritakan kepada kami Musaddad Telah menceritakan kepada kami Yahya 
dari Ubaidullah Telah mengabarkan kepadaku Nafi' dari Ibnu Umar ia berkata; Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah meli'an atara seorang laki-laki dengan wanita Anshar, lalu 
beliau memisahkan antara keduanya. 


Bab: Anak diikutkan kepada wanita (yang melakukan li'an) 
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4903. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair Telah menceritakan kepada kami 
Malik ia berkata; Telah menceritakan kepadaku Nafi' dari Ibnu Umar bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam meli'an antara seorang suami dengan isterinya. Sang suami menolak (tidak 



mengakui) anak yang dilahirkan isterinya, maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
memisahkan antara keduanya dan menyerahkan anak itu kepada pihak wanita. 

Bab: Perkataan imam "Ya Allah, 
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4904. Telah menceritakan kepada kami Isma'il ia berkata; Telah menceritakan kepadaku 
Sulaiman bin Bilal dari Yahya bin Sa'id Telah mengabarkan kepadaku Abdurrahman bin Al 
Qasim dari Al Qasim bin Muhammad dari Ibnu Abbas bahwa ia berkata; Pernah disebutkan 
di sisi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, yakni dua orang suami isteri yang saling 
meli'an. Kemudan Ashim bin Adi mengungkapkan sesuatu terkait perkara itu, lalu ia beranjak 
pergi. Lalu ia didatangi oleh seseorang dari kaumnya dan menuturkan bahwa ia 
mendapatkan laki-laki lain yang sedang bersama isterinya. Maka Ashim pun berkata, 
"Tidaklah aku diuji dengan masalah ini, kecuali karena ungkapanku." Maka ia pun segera 
pergi bersama laki-laki itu kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Kemudian ia pun 
menceritakan mengenai seorang laki-laki yang ia dapatkan sedang bersama isterinya. Laki- 
laki itu berperawakan kurus dan berambut lurus, sedangkan laki-laki yang dapatkan sedang 
bersama isterinya adalah berkulit sawo matang dan berperawakan gemuk. Maka Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ya Allah, jelaskanlah perkara ini." Maka sang isteri 
pun melahirkan bayi menyerupai laki-laki yang dilukiskan oleh suaminya, yang ia tuduhkan 
bersama isterinya. Akhirnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam meli'an keduanya. 
Kemudian seorang laki-laki bertanya kepada Ibnu Abbas di dalam majelis itu; "Wanita itukah 
yang dimaksud oleh sabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam: 'Seandainya aku boleh 
merajam seseorang tanpa Bayyinah (bukti), niscaya aku akan merajam wanita ini?."' Maka 
Ibnu Abbas menjawab, "Tidak, wanita yang dimaksud adalah wanita yang secara vulgar 
(terang-terangan) menyatakan perselingkuhannya dalam Islam." 



Bab: Jika seseorang menjatuhkan talak tiga, setelah itu sang wanita menikah 
dengan lelaki lainnya setelah iddah selesai, maka suami pertama tidak boleh lagi 
menyentuhnya 
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4905. Telah menceritakan kepada kami Amru bin AN Telah menceritakan kepada kami Yahya 
Telah menceritakan kepada kami Hisyam ia berkata; Telah menceritakan kepadaku bapakku 
dari Aisyah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. -Dalam riwayat lain- Telah menceritakan 
kepada kami Utsman bin Abu Syaibah Telah menceritakan kepada kami Abdah dari Hisyam 
dari bapaknya dari Aisyah radliallahu 'anha, bahwasanya; Rifa'ah Al Qurazhi menikahi 
seorang wanita lalu ia menceraikannya. Kemudian wanita itu menikah dengan laki-laki lain. 
Maka wanita itu datang mengadukan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan 
menuturkan bahwa suaminya itu belum menggaulinya, dan tidaklah kejantanan yang ada 
padanya kecuali seperti ujung kain." Maka beliau bersaba: "Tidak boleh (kamu kembali) 
hingga kamu merasakan madunya dan ia pun merasakan madumu." 


Bab: Firman Allah "...Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah mereka 
itu ialah sampai mereka melahirkan kandungannya. Dan barangsiapa yang 
bertakwa kepada Allah, niscaya Allah menjadikan baginya kemudahan dalam 
urusannya." 





4906. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair Telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari Ja'far bin Rabi'ah dari Abdurrahman bin Hurmuz Al A'raj ia berkata; Telah 
mengabarkan kepadaku Abu Salamah bin Abdurrahman bahwa Zainab binti Abu Salamah 
telah mengabarkan kepadanya dari Ibunya yakni Ummu Salamah isteri Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bahwasanya; Ada seorang wanita dari Bani Aslam yang biasa dipanggil 
Subai'ah. la memiliki suami dan wafat sementara ia dalam keadaan hamil. Lalu ia pun 
dipinang oleh Abu As Sanabil bin Ba'kak, namun ia menolak untuk menikahinya. la berkata, 
"Demi Allah, wanita itu tidak boleh menikahinya hingga masa iddah yang terakhir berakhir. 
(maksudnya empat bulan sepuluh hari, bukan setelah melahirkan). Maka wanita itu pun 



menunggu selama sepuluh hari, lalu ia datang menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
maka beliau bersabda: "Menikahlah dengannya (maksudnya boleh nikah setelah melahirkan, 
tidak menunggu empat bulan sepuluh hari). 
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4907. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair dari Al Laits dari Yazid bahwa Ibnu 
Syihab pernah menulis kepadanya bahwa Ubaidullah bin Abdullah telah mengabarkan 
kepadanya, dari bapaknya bahwa ia telah menulis kepada Ibnul Arqam untuk bertanya 
kepada Subai'ah Al Aslamiyyah tentang fatwa yang telah disampaikan kepada oleh Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam. Maka Subai'ah berkata, "Beliau berfatwa padaku bahwa jika aku 
telah melahirkan, maka aku boleh menikah." 




A>- 



4908. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Qaza'ah Telah menceritakan kepada kami 
Malik dari Hisyam bin Urwah dari bapaknya dari Al Miswar bin Makhramah bahwasanya; 
Subai'ah Al Aslamiyyah melahirkan beberapa hari setelah suaminya wafat, lalu ia pun 
menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan meminta izin untuk menikah. Maka beliau 
pun mengizinkannya. 

Bab: Kisah Fatimah binti Qais 
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4909. Telah menceritakan kepada kami Isma'il Telah menceritakan kepada kami Malik dari 
Yahya bin Sa'id dari Al Qasim bin Muhamamd dan Sulaiman bin Yasar bahwa ia mendengar 
keduanya menyebutkan bahwa Yahya bin Sa'id bin Al 'Ash menceraikan anak wanita 
Abdurrahman bin Al Hakam, lalu Abdurrahman pun memindahkannya. Maka Aisyah Ummul 



Mukminin mengirim surat kepada Marwan bin Al Hakam yang saat itu sebagai Amir 
Madinah, "Bertakwalah kepada Allah dan kembalikanlah ia ke rumahnya." Marwan berkata; 
Di dalam hadits Sulaiman disebutkan: "Sesungguhnya Abdurrahman bin Al Hakam telah 
mengalahkanku." Al Qasim bin Muhammad berkata, "Tidakkah sampai kepadamu berita 
tentang Fathimah binti Qais?" Wanita itu berkata, "Tidaklah akan mencelakaimu, kalau kamu 
tidak menyebutkan hadits Fathimah." Maka Marwan bin Al Hakam berkata, "Sesungguhnya 
pada dirimu terdapat keburukan. Karena itu, cukuplah keburukanmu antara dua hal itu." 




4910. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basyar Telah menceritakan kepada 
kami Ghundar Telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Abdurrahman bin Al Qasim dari 
bapaknya dari Aisyah bahwa ia berkata, "Ada apa dengan Fathimah, tidakkah kamu takut 
kepada Allah." Yakni terkait dengan ungkapannya, "Tidak ada tempat tinggal dan tidak pula 
nafkah." 






4911. Telah menceritakan kepada kami Amru bin Abbas Telah menceritakan kepada kami 
Ibnu Mahdi Telah menceritakan kepada kami Sufyan dari Abdurrahman bin Al Qasim dari 
bapaknya bahwa Urwah bin Az Zubair berkata kepada Aisyah, "Tidakkah kamu melihat 
Fulanah binti Hakam yang telah diceraikan oleh suaminya." Maka Aisyah pun keluar seraya 
berkata, "Alangkah buruk apa yang telah diperbuatnya." Urwah bin Zubair berkata, 
"Tidakkah Anda mendengar ungkapan Fathimah?" la berkata, "Sesungguhnya dalam 
ungkapan itu tidak ada kebaikan baginya." Ibnu Abu Zinad menambahkan dari Hisyam, dari 
bapaknya; Aisyah mencela dengan celaan yang sangat dan berkata, "Sesungguhnya 
Fathimah saat itu berada di tempat yang tandus, lalu keberadaannya pun dikhawatirkan. 
Karena itu, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memberikan rukhshah padanya." 


Bab: Wanita yang ditalak, kemudian saat berada di rumah suaminya dikhawatirkan 
akan diserang... 



4912. Telah menceritakan kepadaku Hibban Telah mengabarkan kepada kami Abdullah Telah 
mengabarkan kepada kami Ibnu Juraij dari Ibnu Syihab dari Urwah bahwa Aiysah 
mengingkari hal itu atas Fathimah. 

Bab: Firman Allah "...Tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang diciptakan 
Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat..." 




4913. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb Telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Al Hakam dari Ibrahim dari Al Aswad dari Aisyah radliallahu 'anha, ia berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam hendak nafar (kembali dari Muzdalifah ke Madinah), 
dan tiba-tiba Shafiyya berdiri di depan pintu tendanya dengan penuh kesedihan. Maka 
beliau pun bersabda padanya: "Uhh,„ sesungguhnya kamu benar-benar telah menahan 
kami. Apakah kamu telah melakukan thawaf di hari kurban?" la menjawab, "Ya." Beliau 
bersabda: "Kalau begitu, maka berangkatlah." 


Bab: Firman Allah "...Dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa 
menanti itu..." 




4914. Telah menceritakan kepadaku Muhammad Telah mengabarkan kepada kami Abdul 
Wahhab Telah menceritakan kepada kami Yunus dari Al Hasan ia berkata; Ma'qil telah 
menikahkan saudara perempuannya, lalu sang suami menceraikannya dengan talak satu. 
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4915. Dan Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Al Mutsanna Telah menceritakan 
kepada kami Abdul A'la Telah menceritakan kepada kami Sa'id dari Qatadah Telah 
menceritakan kepada kami Al Hasan bahwa saudara perempuan Ma'qil bin Yasar berada di 
bawah seorang laki-laki, lalu laki-laki itu pun menceraikannya dan berpisah dengannya 
hingga masa iddahnya habis. Kemudian laki-laki itu meminangnya kembali. Maka Ma'qil pun 
marah dan menolak pinangan itu dan berkata, "la menceraikannya padahal ia mampu. Lalu 
ia mengkhithbahnya kembali." Akhirnya ia menghalangi ruju' antara keduanya. Maka Allah 



menurunkan ayat: "WA IDZAA THALLAQTUMUN NISAA' FABALAGHNA AJALAHUNNA FALAA 
TA'DLULUUFIUNNA.." (QS. Albaqarah 232), hingga akhir ayat. Lalu Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam pun memanggilnya dan membacakan ayat itu kepadanya. Akhirnya ia pun 
meninggalkan keangkuhannya dan meneriman ketentuan Allah. 












4916. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah Telah menceritakan kepada kami Al Laits 
dari Nafi' bahwa Ibnu Umar bin Al Khaththab radliallahu 'anhuma menceraikan isterinya 
dalam keadaan haidl dengan talak satu. Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
memerintahkan agar ia meruju'nya kembali lalu menahannya hingga ia suci, kemudian haid 
lagi dan menunggunya hingga ia suci kembali dari haidlnya. Maka bila ia mau 
menceraikannya, maka hendaklah ia menceraikannya saat dalam keadaan suci dan sebelum 
menjima'nya. Itulah Al 'Iddah yang diperintahkan Allah, agar para wanita diceraikan pada 
masa itu. Dan apabila Abdullah ditanya tentang hal itu, maka ia kan berkata kepada salah 
seorang dari mereka, "Jika kamu menceraikannya dengan talak tiga, maka sungguh wanita 
itu telah diharamkan atasmu hingga ia menikah dengan laki-laki lain selainmu." Dan 
selainnya menambahkan; Dari Al Laits Telah menceritakan kepadaku Nafi' Telah berkata Ibnu 
Umar; "Bila kamu menceraikan dengan sekali atau dua kali talak, maka Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam telah memerintahkanku seperti itu." 


Bab: Merujuk wanita yang haid 
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4917. Telah menceritakan kepada kami Hajjaj Telah menceritakan kepada kami Yazid bin 
Ibrahim Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Sirin Telah menceritakan 
kepadaku Yunus bin Jubair Aku bertanya kepada Ibnu Umar, maka ia pun berkata; "Ibnu 
Umar pernah menceraikan isterinya dalam keadaan haid. Maka Umar pun menanyakannya 
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Dan akhirnya beliau memerintahkannya agar ia 
meruju'nya kembali dan menceraikannya di permulaan masa iddahnya." Aku bertanya, 
"Apakah ia (isteri Ibnu Umar) menunggu masa iddah dari perceraian itu?" ia menjawab, 
"Bagaimana pendapatmu, bila ia memang benar-benar bodoh atau pandir (tak tahu)?" 



Bab: Wanita yang ditinggal mati suaminya beriddah selama empat bulan sepuluh 
hari 
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4918. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf Telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Abdullah bin Abu Bakr bin Muhammad bin Amru bin Hazm dari Humaid bin Nafi' 
dari Zainab binti Abu Salamah bahwa ia telah mengabarkan tiga hadits ini kepadanya. Zainab 
berkata; Aku menemui Ummu Habibah isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam saat bapaknya, 
Abu Sufyan bin Harb, wafat. Lalu Ummu Habibah meminta wewangian yang di dalamnya 
terdapat minyak wangi kuning yang sudah usang. Kemudian dari wewangian itu, ia 
meminyaki seorang budak wanita lalu memegang kedua belah pipinya seraya berkata, "Demi 
Allah, aku tidak berhajat sedikitpun terhadap wewangian, hanya saja aku telah mendengar 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Tidak halal bagi seorang wanita yang 
beriman kepada Allah dan hari akhir, untuk berkabung lebih dari tiga hari, kecuali karena 
kematian suaminya, yaitu selama empat bulan sepuluh hari."' 




4919. (Masih dari jalur periwayatan yang sama dengan hadits sebelumnya) Zainab berkata; 
Aku pernah menemui Zainab binti Jahsy ketika saudaranya mati. Lalu ia pun megambil 
wewangian dan memegangnya seraya berkata; Demi Allah, tidaklah aku berhajat sedikitpun 
terhadap wewangian ini. Selain aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda di atas mimbar: "Tidak halal bagi seorang wanita yang beriman kepada Allah dan 
hari akhir untuk berkabung terhadap mayit lebih dari tiga malam, kecuali atas suaminya, 
yakni selama empat bulan sepuluh hari." 







4920. (Masih dari jalur periwayatan yang sama dengan hadits sebelumnya) Zainab berkata; 
Aku mendengar Ummu Salamah berkata; Seorang wanita pernah datang kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam dan berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya anak 
perempuanku ditinggal mati oleh suaminya, sementara matanya juga terasa perih. Bolehkah 
ia bercelak?" Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Tidak." Beliau 
mengulanginya dua atau tiga kali. Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Masa berkabungnya adalah empat bulan sepuluh hari. Sesungguhnya pada masa jahiliyah 
dulu, salah seorang dari kalian melempar kotoran setelah satu tahun." Humaid berkata; Aku 
bertanya kepada Zainab, "Apa maksud dari pernyataan bahwa, ia melempar kotoran setelah 
setahun?" Zainab menjawab, "Maksudnya, bila seorang wanita ditinggal mati oleh suaminya, 
ia masuk ke dalam gubuk, dan memakai pakaian yang paling lusuh miliknya. la tidak boleh 
menyentuh wewangian hingga berlalu satu tahun. Kemudian keledai, kambing atau 
sebangsa burung didatangkan kepada wanita itu agar ia mengusap kulitnya. Dan amat jarang 
ia mengusap suatu pun kecuali sesuatu itu akan mati. Setelah itu, ia keluar lalu diberi 
kotoran hewan dan ia lemparkan, setelah itu ia bebas menyentuh kembali sekehendaknya 
berupa wewangian atau pun yang lainnya." Malik ditanya, "Apa makna Tanfadldlu bihi?" la 
menjawab, "Yaitu, mengusap kulitnya dengannya." 


Bab: Wanita yang ditinggal mati suaminya memakai celak 
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4921. Telah menceritakan kepada kami Adam bin Abu lyas Telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah Telah menceritakan kepada kami Humaid bin Nafi' dari Zainab binti Ummu Salamah 
dari Ibunya bahwasanya; Ada seorang wanita yang ditinggal mati oleh suaminya, hingga 
orang-orang pun mengkhawatir kesehatan kedua matanya. Maka mereka mendatangi 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan meminta izin bolehnya mencelak mata. Maka 



beliau bersabda: "Janganlah kamu bercelak. Sesungguhnya -pada masa jahiliyah dulu- salah 
seorang dari kalian berdiam diri dalam rumahnya yang paling lusuh. Setelah setahun berlaku, 
seekor anjing lewat, dan ia pun melemparinya dengan kotoran. Karena itu, janganlah 
bercelak hingga empat bulan sepuluh hari telah berlalu." Dan aku mendengar Zainab binti 
Ummu Salamah menceritakan dari Ummu Habibah bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Tidak halal bagi seorang wanita muslimah yang beriman kepada Allah dan hari 
akhir untuk berkabung lebih dari tiga hari kecuali atas suaminya, yakni empat bulan sepuluh 
hari." 







4922. Telah menceritakan kepada kami Musaddad Telah menceritakan kepada kami Bisyr 
Telah menceritakan kepada kami Salamah bin 'Alqamah dari Muhammaad bin Sirin bahwa 
Ummu 'Athiyyah berkata, "Kami dilarang untuk berkabung lebih dari tiga hari kecuali 
terhadap suami." 


Bab: Wanita yang ditinggal mati suaminya menyisir rambut setelah selesai masa 
iddah 
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4923. Telah menceritakan kepadaku Abdullah bin Abdul Wahb Telah menceritakan kepada 
kami Hammad bin Zaid dari Ayyub dari Hafshah dari Ummu 'Athiyyah ia berkata; "Kami 
dilarang untuk berkabung atas mayit lebih dari tiga hari kecuali atas suami, yakni empat 
bulan sepuluh hari. Kami tidak boleh bercelak, tidak boleh memakai wewangian dan tidak 
pula memakai pakaian yang berwarna kecuali pakaian yang terbuat dari bahan dedaunan. 
Pada masa suci kami telah diberi keringanan, yakni ketika salah seorang dari kami telah 
mandi bersih dari haidnya, maka ia boleh memakai potongan kecil dari dahan yang 
dipergunakan untuk kemenyan dan obat yang sering dinamakan qusth atau minyak wangi 
Azhfar." Dan kami juga dilarang untuk mengikuti jenazah." 


Bab: Wanita yang ditinggal mati suaminya mengenakan pakaian yaman 
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4924. Telah menceritakan kepada kami Al Fadllu bin Dukain Telah menceritakan kepada 
kami Abdus Salam bin Harb dari Hisyam dari Hafshah dari Ummu 'Athiyah ia berkata; Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah bersabda kepadaku: "Tidak halal bagi seorang wanita 
yang beriman kepada Allah dan hari akhir untuk berkabung lebih dari tiga hari kecuali 
terhadap suaminya. Maka ia tidak boleh bercelak, tidak boleh memakai pakaian yang 
berwarna (bercorak) kecuali pakaian yang terbuat dari bahan dedaunan." Dan Al Anshari 
berkata; Telah menceritakan kepada kami Hisyam Telah menceritakan kepada kami Hafshah 
Telah menceritakan kepadaku Ummu 'Athiyyah ia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
melarang: "Dan janganlah ia memakai wewangian kecuali pada akhir masa sucinya. Dan jika 
ia telah suci, ia boleh memakai potongan kecil dari dahan yang dibuat kemenyan dan obat 
yang sering disebut qusth atau minyak wangi azhfar." Abu Abdullah berkata; Al Qusth dan Al 
Kust adalah seperti Al Kafur dan Al Qafur (maksudnya dalam kesesuaian huruf qaf dan kaf). 


Bab: Firman Allah "Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan 
meninggalkan isteri-isteri (hendaklah para isteri itu) menangguhkan dirinya 
(ber'iddah) empat bulan sepuluh hari..." 
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4925. Telah menceritakan kepadaku Ishaq bin Manshur Telah mengabarkan kepada kami 
Rauh bin Ubadah Telah menceritakan kepada kami Syibl dari Ibnu Najih dari Mujahid terkait 
dengan firman Allah: Dan orang-orang yang meninggal diantara kalian dan meninggalkan 
isteri (QS. Albaqarah 240), dahulu iddah yang dilakukan seorang isteri di rumah suaminya 
adalah wajib, lantas Allah menurunkan ayat; "WALLADZI YUTAFFAUNA MINKUM WA 



YADZARUUNA AZWAAJAW WASHIYYATAL LIAZWAAJIHIM MATAA'AN ILAL HAULI GHAIRA 
IKHRAAJ FAIN KHARAJNA FALAA JUNAAHA 'ALAIKUM FIIMAA FA'ALNAA Fll ANFUSIHINNA 
MIM MA'RUUF." "Dan orang-orang yang meninggal diantara kalian dan meninggalkan isteri, 
hendaklah menyampaikan wasiat kediaman isteri dan nafkah kepada isterinya selama 
setahun dengan tidak menyuruh mereka agar keluar, namun jika para isteri yang ditinggal 
suaminya itu keluar rumah, maka tiada ada dosa bagimu atas perbuatan yang mereka 
lakukan' (QS. Albaqarah 240). la menjelaskan, "Allah menjadikan kesempurnaan sunnah 
adalah selama empat bulan dua puluh hari, sebagai wasiat. Bila ia mau, maka oleh boleh 
tetap pada wasiatnya. Dan jika tidak, ia boleh keluar. Itu la h yang dimaksud dengan firman 
Allah, 'GHAIRA IKHRAAJ, FA'IN KHARAJNA FALAA JUNAHA 'ALAIKUM (dengan tidak 
menyuruh si isteri untuk pergi, jika isteri itu pergi, maka tidak ada dosa atas kalian), Yakni, 
masa 'Iddah sebagaimana yang diwajibkan atasnya. 'Atha' berkata; Ibnu Abbas berkata; Ayat 
ini dinasakh (dihapus) bahwa ia melalui masa iddahnya di rumah suaminya. Karena itu, ia 
boleh melalui masa iddahnya di mana pun ia mau." Dan firman Allah Ta'ala: "Ghaira 
Ikharaaj" Ahta' berkata; Bila ia mau, maka ia boleh melalui masa iddahnya di rumah 
suaminya atau berdiam pada washiyatnya. Dan bila ia mau, ia boleh keluar karena firman 
Allah: "FALAA JUNAAHA 'ALAIKUM FIIMAA FA'ALNA Fll ANFUSIHINNA." (Maka tak ada dosa 
atasmu atas perbuatan yang mereka lakukan) Atha' berkata; Kemudian turunlah ayat 
warisan dan terhapuslah As Sukna (tempat wanita berdiam), hingga ia pun boleh beriddah di 
mana pun ia suka, dan tidak ada tempat tinggal baginya. 








4926. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Katsir dari Sufyan dari Abdullah bin 
Abu Bakr bin Amru bin Hazm Telah menceritakan kepadaku Humaid bin Nafi 1 dari Zainab 
binti Ummu Salamah dari Ummu Habibah binti Abu Sufyan bahwa ketika berita kematian 
bapaknya sampai padanya, ia minta diambilnya wewangian dan berkata, "Aku tak berhajat 
untuk memakai wewangian sekiranya aku tak mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: 'Tidak halal bagi seorang wanita yang beriman kepada Allah dan hari akhir untuk 
berkabung lebih dari tiga hari kecuali terhadap suaminya, maka ia berkabung selama empat 
bulan sepuluh hari.'" 


Bab: Mahar untuk wanita pelacur dan nikah yang rusak 




4927. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah Telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dari Az Zuhri dari Abu Bakr bin Abdurrahman dari Abu Mas'ud radliallahu 'anhu, ia 



berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melarang untuk memakan hasil keuntungan dari 
anjing, dan dukun dan pelacur. 
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4928. Telah menceritakan kepada kami Adam Telah menceritakan kepada kami Su'bah Telah 
menceritakan kepada kami 'Aun bin Juhaifah dari bapaknya ia berkata; "Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam telah melaknat Al Wasyimah (wanita yang mentato) dan Al Mustausyimah 
(wanita yang meminta untuk ditato), orang yang memakan riba, dan orang yang memberi 
dari hasil riba. Dan beliau juga melarang untuk memakan hasil keuntungan dari anjing, dan 
pelacur. Kemudian beliau juga melaknat para tukang gambar." 




4929. Telah menceritakan kepada kami AN bin Ja'd Telah mengabarkan kepada kami Syu'bah 
dari Muhammad bin Juhadah dari Abu Hazim dari Abu Hurairah bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam telah melarang untuk mempekerjakan budak wanita. 


Bab: Mahar wanita yang sudah digauli, bagaimana mengumpulinya, atau 
mentalaknya sebelum menggaulinya 




4930. Telah menceritakan kepada kami Amru bin Zurarah Telah mengabarkan kepada kami 
Isma'il dari Ayyub dari Sa'id bin Jubair ia berkata; Aku pernah bertanya kepada Ibnu Umar 
mengenai seorang laki-laki yang menuduh isterinya berzina. Maka ia pun menjelaskan; Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam telah memisahkan antara dua orang Bani 'Ajlan dan beliau 
bersabda: "Sesungguhnya Allah mengetahui bahwa salah sorang dari kalian adalah dusta. 
Apakah di antara kalian ada yang mau bertaubat?" namun keduanya enggan dan menolak. 
Beliau bersabda lagi: "Sesungguhnya Allah mengetahui bahwa salah seorang dari kalian 
adalah dusta. Apakah di antara kalian ada yang mau bertaubat?" keduanya tetap engan, 
maka beliau memisahkan antara keduanya. Ayyub berkata; Amru bin Dinar berkata padaku; 
Di dalam hadits terdapat sesuatu yang tidak kamu ceritakan. Lalu ia pun menyebutkan; La ki- 
laki itu berkata, "Lalu bagaimana dengan hartaku?" beliau bersabda: "Jika kamu jujur, kamu 
telah menggaulinya. Dan jika kamu dusta, maka hal itu tentulah lebih parah lagi." 



Bab: Pemberian Cuma-Cuma untu yang belum ditentukan nilai maharnya 






4931. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id Telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dari Amru dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Umar bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda kepada Al Mutalaa'inaini (dua orang suami-isteri yang saling menuduh berzina 
kepada satu sama lain): "Hisab kalian berdua adalah terserah kepada Allah. Salah seorang 
dari kalian telah berdusta. Karena itu, tidak ada jalan lagi bagimu untuk kembali ruju' 
padanya." Laki-laki itu berkata, "Wahai Rasulullah, bagaimana dengan hartaku?" beliau 
bersabda: "Tidak ada bagian harta untukmu. Jika kamu berkata benar atasnya, maka mahar 
yang telah kamu berikan adalah sebagai penghalal farjinya. Dan jika kamu dusta, maka hal 
itu tentulah lebih parah." 



Kitab: Nafkah 


Bab: Keutamaan memberikan nafkah kepada keluarga 






4932. Telah menceritakan kepada kami Adam bin Abu lyas Telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Adi bin Tsabit ia berkata; Aku mendengar Abdullah bin Yazid Al Anshari dari Abu 
Mas'ud Al Anshari maka aku berkata; Dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: 
"Jika seorang muslim memberi nafkah pada keluarganya dengan niat mengharap pahala, 
maka baginya hal itu adalah sedekah." 


3 \\sSl>- 

^\L:^fe\3ls3l 


4933. Telah menceritakan kepada kami Isma'il ia berkata; Telah menceritakan kepadaku 
Malik dari Abu Az Zinad dari Al A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu, bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ya, Allah berilah rezeki. Wahai Ibnu Adam 
berinfaklah, niscaya kalian juga akan diberi rezeki." 
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4934. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Qaza'ah Telah menceritakan kepada kami 
Malik dari Tsaur bin Zaid dari Abul Ghaits dari Abu Hurairah ia berkata; Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Orang yang memberi kecukupan kepada para janda dan orang- 
orang miskin, maka ia seperti halnya seorang mujahid di jalan Allah atau seorang yang 
berdiri menunaikan qiyamullail dan berpuasa di siang harinya." 








4935. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Katsir Telah mengabarkan kepada 
kami Sufyan dari Sa'd bin Ibrahim dari Amir bin Sa'd dari Sa'd radliallahu 'anhu ia berkata; 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah mengunjungiku ketika aku jatuh sakit di Makkah. 
Kukatakan pada beliau, "Sesungguhnya aku memiliki harta. Haruskah aku mewasiatkan 
seluruhnya?" beliau menjawab: "Tidak." Aku bertanya lagi, "Ataukah setengah darinya?" 
beliau menjawab: "Tidak." Aku bertanya lagi, "Ataukah sepertiga darinya?" beliau 
menjawab: "Ya, sepertiga. Namun sepertiga adalah sesuatu yang banyak. Lebih baik bila 
kamu meninggalkan ahli warismu dalam keadaan berkecukupan daripada kamu 
meninggalkan mereka dalam keadaan miskin dan mengharap-harap apa yang ada di tangan 
manusia. Dan seagala yang kamu infakkan, maka hal itu adalah sedekah bagimu, bahkan 
termasuk sesuap makanan yang kamu suapkan pada bibir isterimu. Dan semoga Allah 
mengangkat derajatmu sehingga banyak orang mengambil manfaat darimu dan yang lain 
mendapat madharrat." 


Bab: Kewajiban memberi nafkah kepada keluarga 




4936. Telah menceritakan kepada kami Umar bin Hafsh Telah menceritakan kepada kami 
bapakku Telah menceritakan kepada kami Al A'masy Telah menceritakan kepada kami Abu 
Shalih ia berkata; Telah menceritakan kepadaku Abu Hurairah radliallahu 'anhu, ia berkata; 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sedekah yang paling utama adalah sedekah yang 
meninggalkan pelakunya dalam kecukupan. Tangan yang di atas adalah lebih baik daripada 
tangan yang dibawah. Dan mulailah dari orang yang menjadi tanggunganmu." Sebab, 
seorang isteri akan berkata, "Terserah, kamu memberiku makan, atau kamu 
menceraikanku." Dan seorang budak juga berkata, "Berilah aku makan dan silahkan engkau 
menyuruhku bekerja." Kemudian seorang anak juga akan berkata, "Berilah aku makan, 
kepada siapa lagi engkau meninggalkanku?." Mereka bertanya, "Wahai Abu Hurairah, 
apakah kamu mendengar hal ini dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam?" ia menjawab, 
"Tidak. Hal ini adalah dari Abu Hurairah." 
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4937. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Ufair ia berkata; Telah menceritakan 
kepadaku Al Laits ia berkata; Telah menceritakan kepadaku Abdurrahman bin Khalid bin 
Musafir dari Ibnu Syihab dari Ibnul Musayyab dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Sebaik-baik sedekah adalah setelah kecukupan terpenuhi. Dan 
mulailah dari orang yang menjadi tanggunganmu." 

Bab: Seorang suami menahan nafkah keluarganya selama setahun 









4938. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Salam Telah mengabarkan kepada kami 
Waki' dari Ibnu 'Uyainah ia berkata; Telah berkata kepadaku Ma'mar Telah berkata kepadaku 
Ats Tsauri; "Apakah kamu pernah mendengar tentang seorang laki-laki yang mengumpulkan 
makanan untuk persediaan selama satu tahun atau setelah tahun bagi keluarganya atau?" 
Ma'mar berkata; la tidak menjawabnya. Kemudian aku pun menyebutkan hadits; Telah 
menceritakan kepada kami Ibnu Syihab Az Zuhri dari Malik bin Aus dari Umar radliallahu 
'anhu, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menjual pohon kurma Bani Nadlir dan 
menyimpan makanan untuk persediaan selama setahun bagi keluarganya. 
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4939. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Ufair ia berkata; Telah menceritakan 
kepadaku Al Laits ia berkata; Telah menceritakan kepadaku Uqail dari Ibnu Syihab ia berkata; 
Telah mengabarkan kepadaku Malik bin Aus bin Al Hadatsan dan bahwasanya Muhammad 
bin Jubair bin Muth'im menyebutkan suatu hadits padaku. Maka aku pun pergi menemui 
Malik bin Aus dan bertanya padanya. Maka Malik berkata; Aku pergi hingga bertemu dengan 
Umar. Lalu pelayannya pun menemuinya dan berkata pada Umar, "Apakah Anda 



mengizinkan Utsman, Abdurrahman, Az Zubair dan Sa'dari untuk masuk?" la menjawab, 
"Ya." Lalu sang pelayan mengizinkan mereka masuk dan mereka pun mengucapkan salam 
kemudian duduk. Sang pelayan kembali menutup dan berkata pada Umar, "Apakah Anda 
juga mengizinkan pada Ali dan Abbas" Umar menjawab, "Ya." Pelayan itu pun mengizinkan 
keduanya masuk. Dan ketika kedua masuk, keduanya pun mengucapkan salam dan duduk. 
Kemudian Abbas berkata, "Wahai Amirul Mukminin, putuskanlah perkara antara aku dan 
orang ini." lalu Utsman berserta kelompoknya berkata, "Wahai Amirul Mukminin, berilah 
keputusan antara mereka berdua dan istirahatkanlah yang satu dari yang lainnya." Maka 
Umar berkata, "Aku menyumpah kalian dengan nama Allah yang dengan-Nya berdirilah 
langit dan bumi, sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
'Sesungguhnya kami tidaklah mewariskan. Dan apa yang kami tinggalkan adalah harta 
sedekah. 1 Yang dimaksud oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam adalah dirinya sendiri. 
Ar Rahth (sekelompok orang itu) pun berkata, "Sesungguhnya beliau telah mengatakan hal 
itu." Kemudian Umar menghadap ke arah Ali dan dan Abbas dan berkata, "Aku 
menyumpahkah kalian dengan nama Allah, apakah kalian berdua tahu bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam telah mengatakan hal itu?" keduanya menjawab, "Ya, beliau 
telah mengatakan hal itu." Selanjutnya Umar berkata, "Aku menceritakan kepada kalian 
mengenai perkara ini. Sesungguhnya Allah telah mengkhususkan untuk Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam di dalam harta ini dengan sesuatu yang belum pernah Dia berikan kepada 
orang lain selainnya. Allah berfirman: 'MAA AFAA'ALLAHU 'ALAA RASUULIHI MINHUM 
FAMAA AUJAFTUM 'ALAIHI MIN KHAIL.' (QS. Alhasyr. 6).Hingga firman-Nya: 'QADIIR.' Maka 
harta ini adalah murni untuk diri Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Dan demi Allah, 
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam dahulu tidak pernah memberikannya kepada selain 
kalian (ahlu bait) dan tidak pula beliau lebih mementingkan dirinya sendiri daripadsa kalian. 
Sesungguhnya beliau telah memberikannya dan menyerahkannya pada kalian, hingga 
darinya tersisalah harta ini. Dulu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memberi nafkah 
tahunan kepada keluarganya dari harta ini, kemudian sisanya beliau ambil dan 
menjadikannya sebagai harta Allah. Begitulah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengisi 
menjalani kehidupannya. Aku menyumpah kalian dengan nama Allah, apakah kalian 
mengetahui hal itu?" Mereka menjawab, "Ya." Umar kemudian berkata kepada Ali dan 
Abbas, "Aku menyumpah kalian dengan nama Allah, apakah kalian juga tahu akan hal itu?" 
keduanya menjawab: "Ya." Umar melanjutkan, "Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
wafat dan berkatalah Abu Bakar, 'Aku adalah wali Rasulullah.' Maka Abu Bakar pun 
menanganinya. la mengelolanya sebagaimana yang diperbuat oleh Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam. Dan ada pun kalian berdua -Umar menghadap ke arah Ali dan Abbas- 
menyangka bahwa Abu Bakar adalah begini dan begitu. Demi Allah, sesungguhnya dala hal 
itu Abu Bakar adalah telah bertindak benar, berbuat baik dan juga rasyid berada di atas 
kebenaran. Kemudian setelah Abu Bakar Wafat, aku pun berkata, 'Aku adalah wali Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam dan Abu bakar.' Sehingga aku pun menanganinya selama dua 
tahun. Aku mengelolanya sebagaimana yang telah diperbuat oleh Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam dan Abu Bakar. Kemudian kalian berdua bersepakat mendatangiku. Kamu 
(Ibn Abbas) mendatangiku untuk meminta bagianmu dari anak saudaramu (maksudnya 
Rasulullah), dan yang ini (Ali) juga mendatangiku untuk meminta bagian isterinya dari jalur 
bapaknya (maksudnya Rasulullah). Maka aku katakan, 'Jika kalian mau, maka aku akan 
menyerahkannya pada kalian berdua dengan satu catatan, bahwa di atas kalian berdua 
terdapat janji Allah. Kalian berdua benar-benar sadar akan apa yang telah diperbuat oleh 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam di dalamnya, dan juga apa yang telah diperbuat oleh 
Abu Bakar serta apa yang aku perbuat sejak aku menanganinya. Kalau tidak, maka janganlah 



kalian berdua berkata lagi padaku tentang harta itu, 'Berikanlah harta itu pada kami.' 
Sehingga aku akan menyerahkan harta itu pada kalian berdua. Aku menyumpah kalian 
berdua dengan nama Allah, apakakah aku menyerahkannya pada keduanya?" sekelompok 
orang itu pun menjawab, "Ya." Kemudian Umar berpaling ke arah Ali dan Abbas seraya 
bertanya, "Aku menyumpah kalian dengan nama Allah, apakah aku menyerahkannya pada 
kalian berdua?" keduanya menjawab, "Ya." Umar berkata lagi, " Apakah kalian berdua 
memintaku keputusan selain yang telah kuutarakan tadi? Demi Dzat yang dengan seijin-Nya 
langit dan bumi tegak, saya tidak akan memutuskan peninggalan Rasulullah tersebut dengan 
keputusan lain hingga kiamat tiba, seandainya kamu berdua tidak mampu mengelolanya, 
tolong kalian berdua serahkan, dan saya yang akan menggantikan kalian berdua." 

Bab: Nafkah untuk isteri dan anak saat suaminya bepergian 




4940. Telah menceritakan kepada kami Ibnu Muqatil Telah mengabarkan kepada kami 
Abdullah Telah mengabarkan kepada kami Yunus dari Ibnu Syihab Telah mengabarkan 
kepadaku Urwah bahwa Aisyah radliallahu 'anha berkata; Hindun binti Utbah datang seraya 
berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya Abu Shufyan adalah seorang laki-laki yang pelit. 
Berdosakah aku, bila aku memberi makan keluarga kami dari harta benda miliknya?" beliau 
menjawab: "Tidak. Dan kamu mengambilnya secara wajar." 
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4941. Telah menceritakan kepada kami Yahya Telah menceritakan kepada kami Abdurrazzaq 
dari Ma'mar dari Hammam ia berkata; Aku mendengar Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Jika seorang wanita menginfakkan 
sesuatu dari hasil jerih payah suaminya tanpa seizinnya, maka bagi suaminya itu adalah 
setengah pahala." 


Bab: Pekerjaan isteri di rumah suaminya 
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4942. Telah menceritakan kepada kami Musaddad Telah menceritakan kepada kami Yahya 
dari Syu'bah ia berkata; Telah menceritakan kepadaku Al Hakam dari Ibnu Abu Laila Telah 
menceritakan kepada kami AN bahwa Fathimah 'Alaihimas Salam datang menemui Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam mengadukan tangannya yang mengeras karena menggiling. 
Fathimah pernah mendengar kabar bahwa nabi pernah mendapatkan budak, sayang, 
kebetulan ia malah nggak kesana. Fathimah pun menuturkan hal itu pada Aisyah. Ketika 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam datang, maka Aisyah pun menuturkannya. Kemudian 
beliau mendatangi kami yang pada saat itu kami sudah bersiap-siap untuk tidur, maka kami 
pun segera beranjak. Beliau bersabda: "Tetaplah pada tempat kalian." Beliau datang lalu 
duduk tepat antara aku dan Fathimah hingga aku merasakan kesejukan kedua kakinya. Dan 
beliau bersabda: "Maukah aku tunjukkan pada sesuatu yang lebih baik daripada apa yang 
kalian minta? Bila kalian hendak beranjak ke tempat tidur, maka bertasbihlah tiga puluh tiga 
kali dan bertahmidlah tiga puluh tiga kali serta bertakbir tiga puluh empat kali. Hal itu adalah 
lebih baik bagi kalian daripada seorang pembantu." 


Bab: Pembantu isteri 
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4943. Telah menceritakan kepada kami Al Flumaidi Telah menceritakan kepada kami Sufyan 
Telah menceritakan kepada kami Ubaidulah bin Abu Yazid bahwa ia mendengar Mujahid 
berkata; Aku mendengar Abdurrahman bin Abu Laila menceritakan dari AN bin Abu Thalib 
bahwasanya; Fathimah Alaihas Salam datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam untuk 
meminta Khadim (seorang pembantu), maka beliau bersabda: "Maukah kamu aku 
beritahukan sesuatu yang lebih baik darinya? Bertasbihlah kepada Allah saat kamu hendak 
tidur sebanyak tiga puluh tiga kali, kemudian bertahmid tiga puluh tiga kali dan bertakbir 
sebanyak tiga puluh empat kali." Sufyan berkata; "Satu diantaranya adalah sebanyak tiga 
puluh empat kali, maka setelah itu aku tidak pernah meninggalkannya." Di tanyakan 
kepadanya, "Meskipun pada malam perang Shiffin?" la menjawab, "Meskipun pada malam 
perang Shiffin." 



Bab: Pelayanan suami untuk isteri 
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4944. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Ar’arah Telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah dari Al Hakam bin Utbah dari Ibrahim dari Al Aswad bin Yazid ia berkata; Aku 
bertanya kepada Aisyah radliallahu 'anha mengenai apa saja yang dilakukan Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam di rumah. Maka ia pun menjawab, "Beliau turut membantu pekerjaan 
keluarganya, dan bila beliau mendengar adzan, beliau pun keluar." 


Bab: Jika suami tidak memberikan nafkah maka isteri boleh mengambil... 







4945. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna Telah menceritakan 
kepada kami Yahya dari Hisyam ia berkata; Telah mengabarkan kepadaku bapakku dari 
Aisyah bahwa Hindu binti Utbah berkata, "Wahai Abu Sufyan adalah seorang laki-laki yang 
pelit. la tidak memberikan kecukupan nafkah padaku dan anakku, kecuali jika aku 
mengambil dari hartanya dengan tanpa sepengetahuannya." Maka beliau bersabda: 
"Ambillah dari hartanya sekadar untuk memenuhi kebutuhanmu dan juga anakmu." 


Bab: Penjagaan isteri atas kehormatan dan harta suaminya 




4946. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah Telah menceritakan kepada kami 
Sufyan Telah menceritakan kepada kami Ibnu Thawus dari bapaknya dan Abu Zinad dari Al 
A'raj dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sebaik-baik 
wanita yang mengendarai Unta adalah wanita Quraisy." Dan yang lain berkata: "Sebaik-baik 
wanita Quraisy adalah sifat lembutnya terhadap anak di masa kecilnya, dan kepandaiannya 
menjaga harta suaminya." Dan sisebutkan pula dari Mu'awiyah dan Ibnu Abbas dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam. 



Bab: Memberikan pakaian yang pantas untuk isteri 










4947. Telah menceritakan kepada kami Hajjaj bin Minhal Telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah ia berkata; Telah mengabarkan kepadaku Abdul Malik bin Maisarah ia berkata; Aku 
mendengar Zaid bin Wahb dari Ali radliallahu 'anhu, ia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam memberikan kain sutera padaku, maka aku pun memakainya. Lalu aku melihat 
kemarahan pada wajah beliau, maka aku pun segera memberikannya kepada isteri-isteriku. 


Bab: Bantuan isteri untuk suaminya perihal anak 




4948. Telah menceritakan kepada kami Musaddad Telah menceritakan kepada kami 
Hammad bin Zaid dari Amru dari Jabir bin Abdullah radliallahu 'anhuma, ia berkata, 
"Bapakku wafat dan ia meninggalkan tujuh orang anak wanita, maka aku pun menikah 
dengan seorang janda." Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bertanya padaku: 
"Apakah kamu sudah menikah wahai Jabir?" Aku menjawab, "Ya." Beliau bertanya lagi: 
"Dengan gadits ataukah janda?" aku menjawab, "Dengan janda." Beliau bersabda: "Kenapa 
tidak dengan gadis sehingga kamu dapat bermain-main dengannya dan ia pun dapat 
bermain-main denganmu. Kamu dapat bergurau dengannya dan ia pun dapat bergurau 
denganmu?." Maka aku pun berkata pada beliau, "Sesungguhnya Abdullah meninggal, dan ia 
meninggalkan banyak anak wanita. Dan aku tak suka bila melahirkan anak-anak (yang tak 
terurus) seperti mereka. Karena itulah, aku menikahi seorang wanita agar dapat mengurus 
mereka." Maka beliau pun bersabda: "Semoga Allah memberi keberkahan padamu." Atau 
beliau bersabda dengan kebaikan. 


Bab: Nafkah suami yang miskin untuk keluarganya 
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4949. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus Telah menceritakan kepada kami 
Ibrahim bin Sa'd Telah menceritakan kepada kami Ibnu Syihab dari Humaid bin Abdurrahman 
dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu, ia berkata; Seorang laki-laki datang kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam dan berkata, "Aku telah binasa." Beliau bertanya: "Karena apa?" 
laki-laki itu berkata, "Aku telah menggauli isteriku pada siang hari bulan Ramadlan." Maka 
beliau bersabda: "Kalau begitu, merdekakanlah seorang budak." Laki-laki itu berkata, "Aku 
tidak punya." Beliau bersabda lagi: "Kalau tak punya, maka berpuasalah dua bulan berturut- 
turut." Laki-laki itu menjawab, "Aku tak sanggup." Beliau bersabda: "Jika tak mampu, maka 
berilah makan kepada enam puluh orang miskin." Laki-laki itu berkata, "Aku tidak mendapati 
sesuatu." Sesudah itu, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam diberi keranjang berisi kurma. Maka 
beliau pun bertanya: "Dimanakah orang yang bertanya tadi?" laki-laki itu menjawab, "Ya, ini 
aku." Beliau bersabda: "Bersedekahlah dengan ini." laki-laki itu berkata, "Apakah ada orang 
yang paling membutuhkannya dari pada kami wahai Rasulullah? Maka demi Dzat yang telah 
mengutusmu dengan membawa kebenaran, tidak ada ahlu bait di antara dua bukit itu yang 
lebih membutuhkannya dari pada kami." Akhirnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tertawa 
hingga gigi gerahannya terlihat. Beliau bersabda: "Kalau begitu, sedekahkanlah kepada 
keluargamu." 


Bab: Firman Allah "...dan warispun berkewajiban demikian...." 




4950. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il Telah menceritakan kepada kami 
Wuhaib Telah mengabarkan kepada kami Hisyam dari bapaknya dari Zainab binti Abu 
Salamah dari Ummu Salamah, Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah aku mendapatkan 
pahala bila aku berinfak kepada anak-anak Abu Salamah, dan aku tidak meninggalkan 
mereka dalam banyak hal. Sesungguhnya mereka adalah anak-anakku." Beliau menjawab: 
"Ya, kamu akan mendapatkan pahala atas apa yang kamu nafkahkan pada mereka." 







4951. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf Telah menceritakan kepada 
kami Sufyan dari Hisyam bin Urwah dari bapaknya dari Aisyah radliallahu 'anha, bahwa 
Hindun berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya Abu Sufyan adalah seorang laki-laki yang 
pelit. Maka apakah aku berdosa bila mengambil sesuatu dari hartanya yang dapat menutupi 
kebutuhanku dan juga anakku?" beliau menjawab: "Ambillah dengan cara yang wajar." 

Bab: Sabda Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam "Barangsiapa meninggalkan 
tanggungan..." 
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4952. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair Telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari Uqail dari Ibnu Syihab dari Abu Salamah dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu, bahwa 
suatu ketika, pernah didatangkan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam seorang laki- 
laki yang meninggal dalam keadaan memiliki hutang. Maka beliau pun menanyakan, apakah 
laki-laki itu meninggalkan sesuatu untuk membayar hutangnya. Bila diberitakan bahwa 
bahwa laki-laki itu meninggalkan sesuatu yang dapat melunasi hutangnya, maka beliau 
menshalatinya. Namun jika tidak, maka beliau bersabda kepada kaum muslimin: "Shalatilah 
sahabat kalian ini." Ketika Allah telah memberikan kemenangan-kemenangan beliau 
bersabda: "Aku adalah lebih utama (lebih berhak) melayani kaum mukminin daripada diri 
mereka sendiri. Barangsiapa yang meninggal dari kaum mukminin dengan meninggalkan 
hutang, maka atas dirikulah pelunasannya. Dan barangsiapa yang meninggalkan harta, maka 
harta itu adalah untuk ahli warisnya." 

Bab: Ibu susuan dari para budak dan selainnya 













4953. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair Telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari Uqail dari Ibnu Syihab Telah mengabarkan kepadaku Urwah bahwa Zainab binti 
Abu Salamah Telah mengabarkan kepadanya bahwa Ummu Habibah Isteri Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam berkata; Aku pernah berkata, "Wahai Rasulullah, nikahilah saudara 
perempuanku binti Abu Sufyan."Beliau bertanya: "Apakah kamu menyukai hal itu?" aku 
menjawab, "Ya, aku tak ingin jika kebaikanmu kunikmati sendiri. Aku ingin jika kebaikanmu 
juga sama-sama dirasakan oleh saudariku." Beliau pun bersabda: "Sesungguhnya hal itu 
tidaklah halal bagiku." Aku berkata lagi, "Wahai Rasulullah, demi Allah, sesungguhnya kami 
pernah ngobrol-ngobrol bahwa Anda ingin menikahi Durrah binti Abu Salamah!." Beliau balik 
bertanya: "Binti Abu Salamah?" aku menjawb, "Ya." Beliau bersabda: "Demi Allah, sekiranya 
ia bukan termasuk anak tiri dalam asuhanku, ia pun tak halal bagiku. Sesungguhnya ia adalah 
anak perempuan dari saudara sesusuanku. Tsuwaibah telah menyusuiku dan juga Abu 
Salamah. Karena itu, janganlah kalian menawarkan anak-anak dan saudara-saudara 
perempuan kalian padaku." Syu'aib berkata; Dari Az Zuhri, bahwa telah berkata Urwah; Yang 
membebaskan Tsuwaibah adalah Abu Lahab. 



Kitab: Makanan 


Bab: Firman Allah "...Makanlah dari makanan yang baik-baik yang telah Kami 
berikan kepadamu..." 




4954. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Katsir Telah mengabarkan kepada 
kami Sufyan dari Manshur dari Abu Wa'il dari Abu Musa Al Asy'ari radliallahu 'anhu, dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Berilah makan kepada orang yang 
kelaparan, jenguklah orang sakit dan bebaskanlah Al 'Ani." Sufyan berkata; "Al 'Ani adalah Al 
Asir (tawanan)." 
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4955. Telah menceritakan kepada kami Yusuf bin Isa Telah menceritakan kepada kami 
Muhamamd bin Fudlail dari bapaknya dari Abu Hazim dari Abu Hurairah ia berkata; 
"Keluarga Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam tidak pernah kenyang dengan 
makanan selama tiga hari, hingga beliau wafat." 
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4956. Dan (masih dari jalur periwayatan yang sama dengan hadits sebelumnya) dari Abu 
Hazim dari Abu Hurairah ia berkata; Aku pernah tertimpa kesulitan yang sangat, lalu 
kujumpai Umar bin Al Khaththab dan aku pun memintanya untuk membacakan ayat dari 




Kitabullah. Maka ia pun masuk ke dalam rumahnya dan membukakan pintu untukku. 
Kemudian aku berjalan tak jauh dari situ, lalu aku menundukkan wajahku lantaran rasa 
penat dan lapar. Ternyata Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berdiri tetap di depan 
kepalaku. Beliau bersabda: "Wahai Abu Hurairah." Aku menjawab, "Labbaikya Rasulullah wa 
Sa'daik." Kemudian beliau menggandeng kedua tanganku dan menegakkanku, dan beliau 
pun tahu apa yang menimpa diriku. Kemudian beliau membawaku menuju kendaraannya, 
lalu beliau menyuruhku untuk meminum seteguk susu. Maka aku pun meminumnya. Setelah 
itu beliau bersabda: "Ulangilah wahai Abu Hirr." Aku pun meminumnya kembali. Kemudian 
beliau bersabda: "Ulangilah." Akhirnya aku minum hingga perutku kenyang seperti gelas. 
Setelah itu, aku menemui Umar dan menuturkan apa terjadi denganku. Aku berkata 
padanya, "Maka Allah memberikan urusan itu kepada orang yang lebih berhak dari pada 
Anda wahai Umar. Demi Allah, aku telah meminta Anda untuk membacakan ayat sementara 
aku adalah lebih bagus bacaannya daripada Anda." Umar berkata, "Demi Allah, aku 
memasukkanmu kedalam rumahku adalah lebih aku sukai daripada aku memiliki Unta 
merah." 

Bab: Membaca basmalah sebelum makan 






4957. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah Telah mengabarkan kepada kami 
Sufyan ia berkata; Al Walid bin Katsir Telah mengabarkan kepadaku, bahwa ia mendengar 
Wahb bin Kaisan bahwa ia mendengar Umar bin Abu Salamah berkata; Waktu aku masih 
kecil dan berada di bawah asuhan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, tanganku 
bersileweran di nampan saat makan. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Wahai Ghulam, bacalah Bismilillah, makanlah dengan tangan kananmu dan makanlah 
makanan yang ada di hadapanmu." Maka seperti itulah gaya makanku setelah itu. 


Bab: Makan dari yang terdekat 




4958. Telah menceritakan kepadaku Abdul Aziz bin Abdullah ia berkata; Telah menceritakan 
kepadaku Muhammad bin Ja'far dari Muhammad bin Amru bin Halhalah Ad Dili dari Wahb 
bin Kaisan Abu Nu'aim dari Amru bin Abu Salamah ia adalah Ibnu Ummu Salah isteri Nabi 



shallallahu 'alaihi wasallam, ia berkata; Suatu hari, aku makan makanan bersama Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, lalu aku menyantap makanan dari ujung nampan, maka 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda padaku: "Makanlah makanan yang ada 
didepanmu." 
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4959. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf Telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Wahb bin Kaisan Abu Nu'aim ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
pernah diberi makanan, dan saat itu beliau bersama anak tirinya Umar bin Abu Salamah, 
maka beliau pun bersabda: "Bacalah Basmalah dan ambillah makanan yang ada didekatmu." 


Bab: Menjelajahi semua yang ada di nampan 




4960. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah dari Malik dari Ishaq bin Abdullah bin Abu 
Thalhah bahwa ia mendengar Anas bin Malik berkata; Sesungguhnya Khayyath mengundang 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam untuk menyantap makanan yang dibuatnya. Anas 
berkata; Maka aku pun pergi bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, lalu aku 
melihat beliau mencari-cari labu dari sekitar piring. Maka sejak hari itu, aku pun mulai 
menyukai labu. 


Bab: Mendahulukan tangan kanan saat makan dan selainnya 
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4961. Telah menceritakan kepada kami Abdan Telah mengabarkan kepada kami Abdullah 
Telah mengabarkan kepada kami Syu'bah dari Asy'ats dari bapaknya dari Masruq dari Aisyah 
radliallahu 'anha, ia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menyukai sebelah kanan 
sejauh beliau bisa melakukannya, yakni dalam bersuci, memakai terompah, dan menyisir, 
dan setiap urusnanya. Syu'bah katakan, Asy'ats di kota Wasith mengucapkan kata-kata lain 
sebelum ini". 



Bab: Makan hingga kenyang 
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4962. Telah menceritakan kepada kami Isma'il ia berkata; Telah menceritakan kepadaku 
Malik dari Ishaq bin Abdullah bin Abu Thalhah bahwa ia mendengar Anas bin Malik berkata; 
Abu Thalah berkata kepada Ummu Sulaim, "Aku mendengar suara Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam telah melemah, dan aku tahu bahwa beliau sedang lapar. Apakah kamu 
mempunyai sesuatu?" Maka Ummu Sulaim pun mengeluarkan beberapa bulatan gandum, 
dan mengeluarkan tudungnya lalu menutup roti itu dan meletakkannya di balik pakaianku. la 
juga memberikan sebagiannya padaku lalu mengutusku untuk menemui Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam. Aku pun membawa dan aku dapati Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam sedang berada di dalam masjid yang sedang bersama orang-orang. Aku berdiri di 
tengah-tengah mereka, maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bertanya padaku: 
"Apakah kamu diutus oleh Abu Thalhah?" Aku menjawab, "Ya." Beliau bertanya lagi: 
"Dengan membawa makanan?" Aku berkata, "Ya." Akhirnya Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda kepada orang-orang yang saat itu sedang bersamanya: "Beranjaklah." 
Maka mereka pun segera beranjak pergi (ke tempat Abu Thalhah) dan aku segera bergegas 
ke hadapan mereka, hingga aku sampai di tempat Abu Thalhah. Maka Abu Thalhah pun 
berkata, "Wahai Ummu Sulaim. Sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah 
datang bersama orang-orang sementara kita tidak memiliki persediaan makanan untuk 



menjamu mereka." Ummu Sulaim berkata, "Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui." 
Akhirnya Abu Thalhah pergi hingga bertemu dengan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. 
Maka Abu Thalhah menyambut Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam hingga keduanya 
masuk. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Wahai Ummu Sulaim, keluarkanlah 
makanan yang kamu punyai." Maka Ummu Sulaim pun mengeluarkan roti itu. Lalu Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam menyuruh untuk diremukkan sementara Ummu Sulaim 
meremas-remas samin untuk lauk roti. Kemudian Rasulullah Shallallah membacakan sesutu 
padanya sekehendak Allah. Sesudah itu beliau bersabda: "Izinkanlah untuk sepuluh orang." 
Lalu ia pun mengizinkan mereka dan mereka pun makan hingga kenyang dan keluar. Beliau 
bersabda lagi: "Izinkan untuk sepuluh orang lagi." la pun mengizinkan mereka hingga mereka 
makan sampai kenyang dan keluar. Beliau bersabda lagi: "Izinkan untuk sepuluh orang lagi." 
la pun mengizinkan mereka hingga mereka semua makan sampai kenyang lalu keluar. 
Setelah itu, beliau mengizinkan lagi untuk sepuluh orang. Akhirnya mereka semua makan 
dan kenyang. Padahal jumlah mereka adalah delapan puluh orang. 
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4963. Telah menceritakan kepada kami Musa Telah menceritakan kepada kami Mu'tamir 
dari bapaknya ia berkata; Dan Abu Utsman Telah menceritakan juga dari Abdurrahman bin 
Abu Bakar radliallahu 'anhuma, ia berkata; Suatu ketika kami pernah bersama Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam dengan seratus tiga puluh orang sahabat. Kemudian Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apakah salah seorang dari kalian memiliki makanan?" 
ternyata ada seorang laki-laki yang mempunyai satu Sha' makanan atau sebanyak itu, lalu 
makanan itu pun dibuat adonan. Kemudian datanglah seorang laki-laki musyrik berambut 
kusut dan berpostur tubuh tinggi dengan membawa kambing. Maka Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bertanya, "Apakah kambing itu adalah untuk dijual, diserahkan sebagai pemberian 
ataukah Hibah?" laki-laki itu menjawab, "Untaku dijual." Akhirnya beliau membeli satu 
kambing dari orang itu, lalu kambing itu dimasak. Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
memerintahkan para sahabat agar dipanggangkan. Dan sungguh Maha Besar Allah, tidak 
seorang pun dari seratus tiga puluh orang itu, kecuali telah memotong daging perut kambing 
itu. Bila ia hadir, maka beliau akan memberinya langsung, dan jika tidak, maka beliau akan 
menyimpan untuknya. Kemudian beliau meletakkan sebagian darinya di dalam nampan, lalu 
kami pun makan di situ semuanya, dan kami pun kenyang. Namun di dalam nampan 
ternyata masih tersisa, sehingga aku pun membawanya di atas Unta milikku. -Atau 
sebagaimana yang ia katakan.- 
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4964. Telah menceritakan kepada kami Muslim Telah menceritakan kepada kami Wuhaib 
Telah menceritakan kepada kami Manshur dari Ibunya dari Aisyah radliallahu 'anha ia 
berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam wafat ketika kami kenyang karena makan kurma 
dan minum air. 


Bab: Firman Allah "Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang 
pincang, tidak (pula) bagi orang sakit, dan tidak (pula) bagi dirimu sendiri, makan 
(bersama-sama mereka) dirumah kamu sendiri...." 




4965. Telah menceritakan kepada kami AN bin Abdullah Telah menceritakan kepada kami 
Sufyan Telah berkata Yahya bin Sa'id Aku mendengar Busyair bin Yasar berkata; Telah 
menceritakan kepada kami Suwaid bin An Nu'man ia berkata; kami pernah keluar ke Khaibar 
bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Ketika kami sampai di Shahba' -Yahya 
berkata; Dari Khaibar adalah perjalanan semalam- Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
meminta makanan, namun beliau hanya diberi makanan berupa gandum. Maka kami 
mengunyah dan memakannya. Setelah itu, beliau meminta air, lalu berkumur dan kami pun 
ikut berkumur-kumur. Kemudian beliau shalat Maghrib bersama kami dengan tanpa 
berwudlu lagi. Sufyan berkata; Aku mendengarnya darinya ketika pulang dan ketika awal 
perjalanan. 

Bab: Makan roti berkuah 




4966. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Sinan Telah menceritakan kepada 
kami Hammam dari Qatadah ia berkata; Suatu kami berada di sisi Anas dan saat itu ia 
mempunyai pembuat roti, maka ia pun berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tidak 
pernah makan roti yang empuk dan tidak pula kambing yang dipanggang." 
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4967. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah Telah menceritakan kepada kami 
Mu'adz bin Hisyam ia berkata;; Telah menceritakan kepadaku bapakku dari Yunus -Ali 
berkata; Itu adalah Al Iksaf- dari Qatadah dari Anas radliallahu 'anhu, ia berkata; Aku tidak 
pernah mengetahui bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam makan di atas piring sekali pun. 
Dan tidak pernah pula beliau dibuatkan roti yang empuk sekali pun serta beliau juga tak 
pernah makan di atas meja makan sekali pun. Maka ditanyakan kepada Qatadah, "Kalau 
begitu, di atas apa mereka makan?" ia menjawab, "Di atas daun kurma." 
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4968. Telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu Maryam Telah mengabarkan kepada kami 
Muhammad bin Ja'far Telah mengabarkan kepadaku Humaid bahwa ia mendengar Anas 
berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bermukim guna menikahi Shafiyyah, lalu aku pun 
mengundang kaum muslimin untuk menghadiri walimahnya. Beliau memerintahkan untuk 
menghidangkan hamparan dari kulit yang diberi kurma, keju dan samin. Dan Amru berkata; 
dari Anas; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengadakan walimah dengan makanan itu. 
Kemudian beliau membuat bubur yang terbuat dari gandum, kurma dan daging, dan 
meletakkannya dalam hamparan kulit. 





4969. Telah menceritakan kepada kami Muhammad Telah mengabarkan kepada kami Abu 
Mu'awiyah Telah menceritakan kepada kami Hisyam dari bapaknya dan dari Wahb bin 
Kaisan ia berkata; Para penduduk Syam menjuluki Ibnu Zubair dengan panggilan, "Wahai 
Ibnu Dzata An Nithaaqain." Maka Asma' pun berkata padanya, "Wahai anakku, 
sesungguhnya mereka menjulukimu dengan An Nithaaqain. Apakah kamu apakah itu An 
Nithaaqain. Demikian itu hanyalah karena, ikat pinggangku yang telah aku sobek menjadi 
dua. Lalu aku mengikat geriba Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dengan salah satu 



darinya, sedangkan yang satu lagi aku letakkan untuk mengikat rangsum." Di kemudian hari, 
jika ada orang yang memberinya julukan buruk dengan panggilan 'Nithaqaini', ia jawab 1 Hei, 
demi Allah, itu adalah panggilan yang jelas-jelas tercela." 
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4970. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'man Telah menceritakan kepada kami Abu 
'Awanah dari Abu Bisyr dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas bahwa Ummu Hufaid binti Al 
Harits bin Hazn bibi Ibnu Abbas, memberi hadiah kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
berupa samin, keju dan biawak. Maka beliau pun mengundang orang-orang untuk 
memakannya, hingga makanan itu pun di makan di atas hidangan beliau. Sedangkan Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam meninggalkannya seperti seorang yang tak berselera. Dan 
sekiranya semua makanan itu haram, niscaya semua itu tidak dimakan di tempat hidangan 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan beliau tidak pula beliau menyuruh untuk memakannya. 


Bab: Sawiq 







4971. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb Telah menceritakan kepada kami 
Hammad dari Yahya dari Busyair binti Yasar dari Suwaid bin An Nu'man bahwa ia telah 
mengabarkan kepadanya bahwa mereka pernah bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam di 
Shahba' -tempat yang berjarak semalam perjalanan Khaibar- kemudian tibalah waktu shalat. 
Beliau meminta makanan, namun tidak ada makanan kecuali tepung gandum, lalu beliau 
mengunyahnya dan kami pun ikut mengunyah bersamanya. Setelah itu, beliau meminta air 
dan berkumur-kumur kemudian shalat dan kami pun shalat sementara beliau tidak berwudlu 
lagi. 


Bab: Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam tidak makan hingga disebutkan jenis 
makanannya 
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^JlAi J iSj-b VsaI ^A-.'l.Vj 4-> Q-Xj>4 j 

J*ii&iJS\iAzj£LZlSi\£i&\Z JKjo 
P >.liJji\yiJU-3l2i4Jj\ oiiii 

Aik; ji j j 


4972. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Muqatil Abul Hasan Telah 
mengabarkan kepada kami Abdullah Telah mengabarkan kepada kami Yunus dari Az Zuhri ia 
berkata; Telah mengabarkan kepadaku Abu Umamah bin Sahl bin Hunaif Al Anshari bahwa 
Ibnu Abbas telah mengabarkan kepadanya bahwa Khalid bin Al Khalid yang juga dijuluki 
sebagai Saifullah telah mengabarkan kepadanya; Bahwa ia dan Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah menemui bibinya yaitu Maimunah yang juga bibi daripada Ibnu Abbas, 
kemudian ia mendapati biawak yang telah terpanggang yang dibawa oleh saudara bibinya 
yakni, Hudzaifah bintu Al Harits dari Najed. Maka Maimunah pun menyuguhkan Biawak itu 
kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Jarang sekali beliau memajukan tangannya 
untuk mengambil makanan hingga beliau dipersilahkan bahwa makanan itu untuk beliau. 
Saat itu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menggerakkan tangannya ke arah biawak, 
lalu seorang wanita yang hadir di situ berkata dan memberitahukan kepada beliau tentang 
makanan yang telah disuguhkan, "Itu adalah Biawak ya Rasulullah?" Maka seketika itu, 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam segera menarik tangannya kembali dari daging Biawak 
sehingga Khalid bin Al Walid pun bertanya, "Apakah daging Biawak itu haram ya Rasulullah?" 
beliau menjawab: "Tidak, akan tetapi daging itu tidak terdapat di negeri kaumku, karena itu 
aku tidak memakannya." Khalid berkata, "Lalu aku pun menarik dan memakannya. 
Sementara Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melihat ke arahku." 


Bab: Satu porsi cukup untuk dua orang 




4973. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf Telah mengabarkan kepada kami 
Malik -dalam riwayat lain- Dan Telah menceritakan kepada kami Isma'il ia berkata; Telah 
menceritakan kepadaku Malik dari Abu Zinad dari Al A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 
'anhu, ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Makanan untuk dua 
orang cukup untuk tiga orang, dan makanan untuk tiga orang cukup untuk empat orang." 



Bab: Mukmin makan dengan satu usus dan kafir makan dengan tujuh usus 
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4974. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar Telah menceritakan 
kepada kami Abdush Shamad Telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Waqid bin 
Muhammad dari Nafi' ia berkata; Biasanya Ibnu Umar tidak makan hingga didatangnya 
kepadanya seorang miskin lalu makan bersamanya. Maka aku pun memasukkan seorang 
laki-laki untuk makan bersamanya, lalu laki-laki itu makan banyak, maka ia pun berkata, 
"Wahai Nafi', jangan kamu masukkan orang ini. sesungguhnya aku telah mendengar 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Seorang mukmin itu makan dengan satu 
usus, sedangkan orang kafir makan dengan tujuh usus.'" 
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4975. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Salam Telah mengabarkan kepada 
kami Abdah dari Ubaidullah dari Nafi' dari Ibnu Umar radliallahu 'anhuma, ia berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya orang mukmin itu makan 
dengan satu usus, sedangkan orang kafir atau munafik -aku tidak tahu mana yang beliau 
ucapkan diantara keduanya- makan dengan tujuh usus." Ibnu Bukair berkata; Telah 
menceritakan kepada kami Malik dari Nafi' dari Ibnu Umar dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam semisalnya. 




4976. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah Telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dari Amru ia berkata; Bahwasnya Abu Nahik adalah seorang yang makannya sedikit, 
maka Ibnu Umar berkata padanya; Sesungguhnya Rasulullah shallallahu ’alaihi wasallam 
pernah bersabda: "Sesungguhnya orang kafir itu makan dengan tujuh usus." Maka ia pun 
berkata, "Kalau begitu, aku beriman kepada Allah dan Rasul-Nya." 





4977. Telah menceritakan kepada kami Isma'il ia berkata; Telah menceritakan kepadaku 
Malik dari Abu Zinad dari Al A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu, ia berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Seorang mukmin itu hanya makan dengan satu usus, 
sedangkan orang kafir makan dengan tujuh usus." 




4978. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb Telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Adi bin Tsabit dari Abu Hazim dari Abu Hurairah bahwa seorang ada seorang 
laki-laki yang makannya banyak, lalu ia masuk Islam. Setelah itu, makannya menjadi sedikit, 
maka hal itu pun diceritakan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, maka beliau bersabda: 
"Sesungguhnya seorang mukmin itu makan dari satu usus, sedangkan orang kafir makan 
dengan tujuh usus." 


Bab: Makan sambil bersandar 





4979. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim Telah menceritakan kepada kami Mis'ar 
dari Ali bin Al Aqmar Aku mendengar Abu Juhaifah berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Aku tidaklah makan sambil bersandar." 
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4980. Telah menceritakan kepadaku Utsman bin Abu Syaibah Telah mengabarkan kepada 
kami Jarir dari Manshur dari Ali bin Al Aqmar dari Abu Juhaifah ia berkata; Suatu ketika, apa 
berada di sisi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, kemudian beliau bersabda kepada seorang 
laki-laki yang ada di sisinya: "Aku tidak akan makan sambil bersandar." 


Bab: Makanan yang dipanggang 
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4981. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah Telah menceritakan kepada kami 
Hisyam bin Yusuf Telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhri dari Abu Umamah 
bin Sahl dari Ibnu Abbas dari Khalid bin Al Walid ia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
pernah diberi daging biawak yang terpanggang. Maka beliau pun berselera hendak 
memakannya, lalu dikatakanlah kepada beliau, "Itu adalah daging biawak." Dengan segera 
beliau menahan tangannya kembali. Khalid bertanya, "Apakah daging itu adalah haram?" 
beliau bersabda: "Tidak, akan tetapi daging itu tidak ada di negeri kaumku." Beliau tidak 
melarang. Maka Khalid pun memakannya sementara Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
melihat. Malik berkata; Dari Ibnu Syihab; BIDLABBIN MAHNUUDZ (Biawak yang dipanggang). 


Bab: Al Khazirah (tepun dicampur dengan daging) 
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4982. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair Telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari Uqail dari Ibnu Syihab ia berkata; Telah mengabarkan kepadaku Mahmud bin Ar 
Rabi 1 Al Anshari bahwa 'Itban bin Malik -ia adalah termasuk salah seorang sahabat Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam dan termasuk Ahli Badar- bahwasanya; la pernah mendatangi 



Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku 
selalu shalat bersama kaumku, akan tetapi, saat hujan turun dan lembah yang memisahkan 
antara aku dan kaumku pun membanjir, maka aku tidak bisa lagi mendatangi masjid mereka. 
Karena itu aku sangat berharap bahwa Anda datang dan shalat di rumahku, hingga aku pun 
menjadikannya tempat shalat." Beliau pun bersabda: "Aku akan melakukannya Insya Allah." 
'Utban berkata; Ketika matahari mulai meninggi, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun 
berangkat bersama Abu Bakar. Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam meminta izin dan 
aku pun mengizinkannya. Beliau tidak duduk hingga masuk ke dalam rumah dan bertanya 
padaku: "Di tempat manakah yang kamu sukai aku shalat?" Aku pun memberi isyarat pada 
bagian di rumah itu. Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bangun dan bertakbir, lalu 
kami pun membentuk shaf. Beliau shalat dua raka'at dan salam. Sesudah itu, kami menahan 
beliau dengan bambu yang telah kami buat. Lalu berkumpullah beberapa orang di rumah itu, 
dan salah seorang dari mereka berkata, "Di mana Malik bin Ad Dukhsyun?" sebagian dari 
mereka menjawab, "la adalah seorang munafik yang tidak menyukai Allah dan Rasul-Nya." 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah kamu berbicara seperti itu. Tidakkah 
kamu lihat ia mengucapkan 'Laa llaaha lllallah' dan ia mengucapkan karena wajah Allah?" 
laki-laki itu menjawab, "Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui." Kami berkata, 
"Sesungguhnya kami telah melihat wajah dan nasehatnya kepada orang-orang munafik." 
Maka beliau pun bersabda: "Sesungguhnya Allah telah mengharamkan neraka atas orang 
yang mengucapkan Laa llaaha lllallah dengan mengharap wajah Allah." Ibnu Syihab berkata; 
Lalu aku bertanya kepada Al Hushain bin Muhammad Al Anshari -salah seorang Bani Salim- 
mengenai hadits Mahmud, lalu ia pun membenarkannya. 

Bab: Keju 
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4983. Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim Telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Abu Bisyr dari Sa'id dari Ibnu Abbas Radliayallahu 'Anhuma, ia berkata; Bibiku 
pernah memberi hadiah kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berupa daging 
biawak, keju dan susu. Kemudian daging biawak itu diletakkan di atas hidangan beliau. 
Sekiranya biawak itu haram, niscaya ia tidak akan diletakkan di situ. Lalu beliau meminum 
susu dan memakan keju. 


Bab: Makanan yang direbus, dan gandum 








4984. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair Telah menceritakan kepada kami 
Ya'qub bin Abdurrahman dari Abu Hazim dari Sahl bin Sa'd ia berkata; Dulu kami benar- 
benar merasa senang di hari Jum'at. Kami memiliki seorang nenek yang telah tua. Biasanya 
ia mengambil ubi lalu meletakkannya di dalam periuk miliknya dan menambahkan pula biji- 
bijian dari gandum. Setelah shalat Jum'at kami selalu mengunjunginya, sehingga sang nenek 
pun menyuguhkan ubi serta biji-bijian itu untuk kami. Karena itulah hari Jum'at, adalah hari 
yang sangat menyenangkan bagi kami. Kami tidak pernah menyantap makan siang dan tidak 
pula tidur, kecuali setelah Jum'at. Demi Allah di situ tak ada lemak, tidak pula bubur tepung 
mengandung lemak. 

Bab: Mengigit dan menarik daging dari tulangnya 
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4985. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Abdul Wahhab Telah menceritakan 
kepada kami Hammad Telah menceritakan kepada kami Ayyub dari Muhammad dari Ibnu 
Abbas radliallahu 'anhuma, ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah 
mengunyah bahu kambing kemudian berdiri dan shalat dengan tidak berwudlu lagi. Dan dari 
Ayyub dan Ashim dari Ikrimah dari Ibnu Abbas ia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
pernah menggigit urat dari periuk kemudian beliau memakannya dan shalat dengan tidak 
berwudlu lagi. 


Bab: Menghisap tulang 
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4986. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna ia berkata; Telah 
menceritakan kepadaku Utsman bin Umar Telah menceritakan kepada kami Fulaih Telah 
menceritakan kepada kami Abu Hazim Al Madani Telah menceritakan kepada kami Abdullah 
bin Abu Qatadah dari bapaknya ia berkata; Kami pernah keluar bersama Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam menuju ke arah Ka'bah. 
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4987. Telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz bin Abdullah Telah menceritakan kepada 
kami Muhammad bin Ja'far dari Abu Hazim dari Abdullah bin Abu Qatadah As Salami dari 
bapaknya bahwa ia berkata; Pada suatu hari, aku duduk-duduk bersama beberapa orang dari 
kalangan sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, tepatnya di suatu rumah yang ada di 
jalan menuju Makkah, sementara Nabi shallallahu 'alaihi wasallam juga singgah di hadapan 
kami, sedangkan orang-orang dalam keadaan Ihram, kecuali aku. Tiba-tiba mereka melihat 
keledai liar, sementara aku sedang sibuk menambal sendalku, dan mereka juga tidak 
memberitahuku. Mereka sangat menginginkan bila aku melihatnya. Aku pun menoleh, lalu 
melihatnya, maka aku segera beranjak menuju kuda milikku, memasang pelananya dan 
menaikinya, namun aku lupa untuk membawa cambuk dan tombak. Maka kukatakanlah 
pada mereka, "Ambilkan cambuk dan tombak." Mereka berkata, "Tidak, Demi Allah, kami 
tidak akan membantumu dengan sesuatu pun untuk menangkapnya." Aku pun marah dan 
turun lalu mengambil keduanya lalu segera menuju himar dan menikamnya. Kemudian aku 
mendatanginya, dan ternyata ia telah mati. Lalu orang-orang yang muhrim pun ikut 
memakan dagingnya. Sesudah itu, mereka merasa bimbang karena memakannya karena 
mereka dalam keadaan Muhrim. Kemudian kami pun istirahat dan aku menyimpan daging 
bagian lengannya. Setelah itu, kami menjumpai Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan 
kami pun menanyakan hal itu pada beliau, maka beliau bersabda: "Apakah kalian masih 
mempunyai dagingnya?" Maka aku menyerahkan bagian lengannya itu pada beliau dan 
beliau pun memakannya hingga mengunyahnya sementara beliau sedang muhrim. 
Muhammad bin Ja'far berkata; dan Telah menceritakan kepadaku Zaid bin Aslam dari 'Atha' 
bin Yasar dari Abu Qatadah semisalnya. 


Bab: Memotong daging dengan pisau 




4988. Telah menceritakan kepada kami Abul Yaman Telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Az Zuhri ia berkata; Telah mengabarkan kepada kami Ja'far bin Amru bin Umayyah 
bahwa bapaknya yakni Amru bin Umayyah telah mengabarkan kepadanya bahwa ia pernah 
melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memotong bahu kambing yang ada pada 



tangannya, lalu masuklah waktu shalat. Maka beliau melepaskannya dan juga meletakkan 
pisau yang digunakannya memotong kemudian beliau bergegas dan menunaikan shalat 
dengan tanpa berwudlu lagi. 

Bab: Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam tidak pernah mencela makanan 
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4989. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Katsir Telah mengabarkan kepada 
kami Sufyan dari Al A'masy dari Abu Hazim dari Abu Hurairah ia berkata; Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam tidak pernah mencela makanan sekali pun. Bila beliau berselera, maka 
beliau memakannya dan bila tak suka, maka beliau meninggalkannya. 


Bab: Meniup gandum 
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4990. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Abu Maryam Telah menceritakan kepada 
kami Abu Ghassan ia berkata; Telah menceritakan kepadaku Abu Hazim bahwa ia bertanya 
kepada Sahl, "Apakah kamu melihat An Naqiy (sumsum) pada masa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam?" la menjawab, "Tidak." Aku bertanya lagi, "Apakah kalian mengayak gandum?" la 
menjawab, "Tidak. Akan tetapi cukup bagi kami meniupnya." 


Bab: Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam dan para sahabat tidak pernah makan... 




4991. Telah meceritakan kepada kami Abu Nu'man Telah menceritakan kepada kami 
Hammad bin Zaid dari Abbas Al Jurairi dari Abu Utsman An Nahdi dari Abu Hurairah ia 
berkata; "Pada suatu hari, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam membagikan kurma kepada para 
sahabatnya. Beliau beri tujuh butir kurma pada setiap orangnya. Maka beliau juga 
memberiku sebanyak tujuh butir kurma, salah satunya adalah kering, yang tidak ada kurma 
lainnya yang lebih mengherankan bagiku daripadanya karena sedemikian kerasnya kurma itu 
harus dikunyah. 
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4992. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad Telah menceritakan 
kepada kami Wahb bin Jarir Telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Isma'il dari Qais 
dari Sa'd ia berkata; "Aku melihat bahwa aku adalah salah seorang dari tujuh orang yang 
bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Saat itu, kami tak punya makanan kecuali 
dedaunan anggur hingga kami buang kotoran sebagaimana kotoran kambing. Kemudian 
Banu Asad memuliakanku dengan Islam. Karena itu, aku betul-betul telah rugi dan usahaku 
pun sia-sia." 








4993. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id Telah menceritakan kepada kami 
Ya'qub dari Abu Hazim ia berkata; Aku bertanya kepada Sahl, "Apakah Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam makan gandum yang ditapis?" Sahl menjawab, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam tidak pernah melihat gandum yang ditapis sejak Allah mengutusnya hingga 
mewafatkannya." Aku bertanya lagi, "Apakah di zaman Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam kalian mempunyai ayakan?" la menjawab, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
tidak pernah melihat ayakan sejak Allah mengutusnya hingga mewafatkannya." Aku 
bertanya lagi, "Lalu bagaimana kalian memakan gandum yang belum terayak?" ia menjawab, 
"Kami menggiling dan meniupnya hingga terbanglah apa yang dapat terbang, sedangkan 
yang tersisa kami basahi dan memakannya." 


k\ <J l\ Jjtft Ji. 


4994. Telah menceritakan kepadaku Ishaq bin Ibrahim Telah mengabarkan kepada kami 
Rauh bin Ubadah Telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu Dzi'b dari Sa'id Al Maqburi dari 
Abu Hurairah radliallahu 'anhu, bahwa suatu ketika ia melewati suatu kaum yang dihadapan 
mereka terdapat seekor kambing yang telah terpanggang. Lalu mereka pun mengundangnya, 
namun ia enggan untuk memakan daging kambing tersebut. Dan Abu Hurairah pun berkata. 



"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam meninggalkan dunia ini, namun beliau belum pernah 
kenyang memakan roti yang terbuat dari gandum lembut." 
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4995. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Abul Aswad Telah menceritakan kepada 
kami Mu'adz Telah menceritakan kepadaku bapakku dari Yunus dari Qatadah dari Anas bin 
Malik ia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tidak pernah makan di atas meja dan tidak 
pula dengan piring. Dan beliau tidak pernah dibuatkan roti empuk." Aku bertanya kepada 
Qatadah, "Lalu di atas hamparan apa beliau makan?" ia menjawab, "Di atas daun kurma." 




4996. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah Telah menceritakan kepada kami Jarir dari 
Manshur dari Ibrahim dari Al Aswad dari Aisyah radliallahu 'anha, ia berkata, "Keluarga 
Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam tidak pernah kenyang dari gandum halus selama tiga 
malam berturut-turut sejak tiba di Madinah hingga beliau wafat." 


Bab: At Talbiyah (kuah yang terbuat dari tepung dan susu) 
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4997. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair Telah menceritakan kepada kami Al 
Laits Telah menceritakan kepada kami 'Uqail dari Ibnu Syihab dari Urwah dari Aisyah isteri 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bahwasanya; Bila salah seorang dari keluarganya 
meninggal, dan kaum wanita pun berkumpul lalu bubar kecuali pihak keluarganya, maka ia 
menyuruh untuk menyediakan periuk berisikan bubur yang dimasak dari gandum lembut. 
Kemudian ia membuat campuran daging dan roti dan menuangkan gandum lembut. Setelah 
itu, Aisyah berkata; Makanlah darinya, karena aku telah mendengar Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Bubur gandum lembut bisa menghimpun hati yang sakit yang 
menghilangkan kesedihan." 



Bab:Bubur 




4998. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar Telah menceritakan 
kepada kami Ghundar Telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Amru bin Murrah Al 
Jamali dari Murrah Al Hamdani dari Abu Musa Al Asy'ari dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau bersabda: "Kaum laki-laki yang sempurna sudah sekian banyak, namun dari 
kaum wanita tidak ada yang sempurnya kecuali Maryam binti Imran dan Asiyah isteri Fir'aun. 
Dan keutamaan Aisyah atas seluruh wanita adalah seperti keutamaan bubur atas semua 
jenis makanan." 
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4999. Telah menceritakan kepada kami Amru bin 'Aun Telah menceritakan kepada kami 
Khalid bin Abdullah dari Abu Thuwalah dari Anas dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau 
bersabda: "Keutamaan Aisyah atas seluruh wanita adalah seperti keutamaan bubur atas 
semua makanan." 
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5000. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Munir la mendengar Abu Hatim Al 
Asyhal bin Hatim Telah menceritakan kepada kami Ibnu 'Aun dari Tsumamah bin Anas dari 
Anas Radliayallahu 'Anhu, ia berkata; Suatu ketika aku bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam menemui seorang anak kecil yang memiliki penjahit. Kemudian sang penjahit itu 
menyuguhkan pada beliau hidangan yang berisikan bubur, lalu kembali meneruskan 
pekerjaannya. Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mencari-cari labunya dan 
mengunyahnya, maka aku pun ikut mengambil dan meletakkannya di depan beliau. Sejak 
itulah, aku menyukai labu. 



Bab: Kambing yang dibuang bulunya, lengan dan lambungnya 
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5001. Telah menceritakan kepada kami Hudbah bin Khalid berkata; telah menceritakan 
kepada kami Hammam bin Yahya dari Qatadah ia berkata; "Kami mendatangi Anas bin 
Malik? radliallahu 'anhu sementara pembuat rotinya berdiri. la lalu berkata; 'Makanlah. 
Sungguh aku tidak mengetahui bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah melihat roti 
berkuah hingga bertemu dengan Allah. Dan beliau tidak pernah merasakan kambing bakar 
sama sekali." 








5002. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Muqatil telah mengabarkan kepada 
kami Abdullah telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhri dari Ja'far bin Amru bin 
Umayyah Adi Dlamri dari Bapaknya ia berkata; "Aku melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam memotong-motong pundak kambing dan memakannya. Ketika panggilan shalat 
tiba, beliau langsung meletakkan pisaunya lalu melaksanakan shalat tanpa berwudlu lagi." 

Bab: Makanan, daging dan selainnya oleh orang-orang salaf 




5003. Telah menceritakan kepada kami Khallad bin Yahya berkata; telah menceritakan 
kepada kami Sufyan dari 'Abdurrahman bin Abis dari Bapaknya ia berkata; "Aku bertanya 
kepada Aisyah; 'Apakah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melarang untuk makan daging 
sembelihan hari raya Adlha lebih dari tiga hari? ' Aisyah menjawab; "Beliau tidak melakukan 
itu kecuali pada tahun paceklik (manusia kelaparan), sehingga beliau berharap orang kaya 
memberi makan kepada yang miskin. Dan sungguh, kami biasa makan lengan kambing 
setelah lima belas hari." Lalu dikatakan; 'Apa yang mendorong kalian melakukan itu? ' Aisyah 
tertawa, lalu ia berkata; 'Keluarga Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam tidak pernah 



merasa kenyang karena makan roti atau gandum lebih dari tiga hari hingga beliau bertemu 
dengan Allah.' Ibnu Katsir berkata; telah mengabarkan kepada kami Sufyan berkata; telah 
menceritakan kepada kami 'Abdurrahman bin Abis dengan hadits ini.' 


/ * ^ / •• 


5004. Telah menceritakan kepadaku Abdullah bin Muhammad berkata; telah menceritakan 
kepada kami Sufyan dari Amru dari Atha dari Jabir ia berkata; "Pada masa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam kami pernah berbekal dengan daging hadyu hingga sampai 
Madinah." Hadits ini dikuatkan oleh Muhammad dari Ibnu Uyainah, dan Ibnu Juraij berkata; 
Aku bertanya kepada Atha; 'Apakah ia mengatakan; 'Hingga kami tiba Madinah? ' la 
menjawab; 'Tidak.' 


Bab: al Hais 
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5005. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah berkata; telah menceritakan kepada kami 
Ismail bin Ja'far dari Amru bin Abu Amru mantan budak Al Muthallib bin Abdullah bin 
Hanthab, bahwa ia mendengar Anas bin Malik ia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda kepada Abu Thalhah: 'Berilah aku seorang pelayan lelaki dari yang kamu 
miliki hingga ia bisa membantuku.' Abu Thalhah lalu keluar dengan membawaku di belakang 
boncengannya. Aku lalu menjadi pelayan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Setiap kali 
beliau singgah pada suatu tempat, beliau banyak membaca: 'ALLAHUMMA INNI 
A'UUDZUBIKA MINAL HAMMI WAL HAZANI WAL 'AJZI WAL KASALI WAL BUKHLI WAL JUBNI 
WA DLALA'ID DAINI WA 'ALAIHI WA GHALABATIR RIJAALI (Ya Allah, aku berlindung kepada- 
Mu dari keluh kesah dan kesedihan, dari kelemahan dan kemalasan, dari sifat bakhil dan 



penakut, dan dari lilitan hutang dan penindasan) Aku selalu melayani (keperluan) beliau 
hingga kembali dari Khaibar, beliau kembali dengan membawa (mengiring) Shafiyah binti 
Huyai. Dan aku lihat beliau menutupinya dengan kain kemudian memboncengkannya di 
belakang beliau. Sehingga ketika kami tiba di daerah Shahba', beliau membuat hais dalam 
bejana dari kulit, kemudian beliau menyuruh agar aku mengundang para sahabat. Lalu 
mereka menyantap hidangan tersebut, maka itulah awal rumah tangga beliau dengannya. 
Kemudian beliau melanjutkan perjalanan, hingga ketika tiba di gunung Uhud, beliau 
bersabda: 'Ini adalah gunung yang kita mencintainya dan dia mencintai kitaKetika 
memasuki kota Madinah beliau mengatakan: 'Ya Allah, sesungguhnya aku mengharamkan 
apa yang ada di antara dua gunungnya (Madinah), sebagaimana Ibrahim mengharamkan 
(mensucikan) Makkah. Ya Allah, berkahilah mereka dalam mud dan sha 1 mereka.' 

Bab: Makan pada wadah yang dilapisi perak 




5006. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim berkata; telah menceritakan kepada 
kami Saif bin Abu Sulaiman ia berkata; aku mendengar Mujahid berkata; telah menceritakan 
kepadaku 'Abdurrahman bin Abu Laila bahwasanya mereka sedang berada di sisi Hudzaifah, 
lalu ia (Hudzaifah) minta minum lantas seorang Majusi memberinya minum. Ketika Majusi 
tersebut meletakkan gelas pada tangannya, Hudzaifah langsung membuangnya seraya 
berkata; "Kalau bukan karena aku telah melarang sekali atau dua kali, " seakan ia 
mengatakan; 'Aku tidak akan melakukan ini (membuang gelas). Sungguh, aku mendengar 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Janganlah kalian memakai sutera atau Dibaj (kain 
bersulam sutera), jangan minum dari bejana emas dan perak, dan jangan makan di baskom 
mereka, sesungguhnya barang-barang itu adalah untuk mereka di dunia dan untuk kita di 
akhirat kelak.' 


Bab: Penjelasan tentang makanan 





5007. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah berkata; telah menceritakan kepada kami 
Abu Awanah dari Qatadah dari Anas dari Abu Musa Al Asy'ari ia berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Perumpamaan seorang Mukmin yang suka membaca 
Al Qur'an seperti buah Utrujah, baunya harum dan rasanya enak. Perumpamaan seorang 
Mukmin yang tidak suka membaca Al Qur'an seperti buah kurma, tidak berbau namun 
rasanya manis. Perumpamaan seorang Munafik yang suka membaca Al Qur'an seperti buah 
raihanah, baunya harum tapi rasanya pahit. Dan Perumpamaan seorang Munafik yang tidak 
suka membaca Al Qur'an seperti buah hanzhalah, tidak berbau dan rasanya pahit.' 




5008. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata; telah menceritakan kepada kami 
Khalid berkata; telah menceritakan kepada kami Abdullah bin 'Abdurrahman dari Anas dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Kelebihan Aisyah dibanding dengan 
semua wanita, seperti kelebihan buburatas semua makanan." 
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5009. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim berkata; telah menceritakan kepada 
kami Malik dari Sumayy dari Abu Shalih dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau bersabda: "Safar itu separuh dari siksaan, seseorang dari kalian akan 
terhalang untuk tidur dan makan. Jika telah selesai dari keperluannya, hendaklah ia segera 
kembali pada keluarganya." 


Bab: Kulit hewan 




5010. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id berkata; telah menceritakan 
kepada kami Ismail bin Ja'far dari Rabi'ah bahwasanya ia mendengar Al Qasim bin 
Muhammad berkata; "Pada diri Barirah ada tiga sifat yang Aisyah ingin membeli lalu 
memerdekakannya. Keluarganya lalu berkata; 'Tetapi perwaliannya tetap untuk kami.' Maka 
Aisyah pun melaporkan hal itu kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, beliau lalu 



bersabda: 'Jika mau, kamu bisa membuat persyaratan bagi mereka. Sesungguhnya perwalian 
itu adalah bagi orang yang memerdekakannya.' Al Qasim berkata; 'Kemudian Barirah 
dimerdekakan dan diberi pilihan untuk kembali kepada suaminya atau berpisah. Suatu ketika 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam masuk ke dalam rumah Aisyah, sementara di atas 
tungku ada periuk yang sedang mendidih. Beliau kemudian minta untuk disiapkan makanan 
pagi. Maka beliau pun diberi hidangan roti dan makanan pendampingnya (semacam kuah), 
lalu beliau pun bersabda: 'Sepertinya aku melihat daging? ' Mereka (yang ada di rumah) 
menjawab; 'Benar, wahai Rasulullah. Tetapi itu adalah daging yang disedekahkah kepada 
Barirah, lalu olehnya diberikan kepada kita! ' Beliau lantas bersabda: 'Daging itu bagi Barirah 
adalah sedekah, sedangkan untuk kita adalah hadiah.' 

Bab: Manisan dan madu 




5011. Telah menceritakan kepadaku Ishaq bin Ibrahim Al Hanzhali dari Abu Usamah dari 
Hisyam ia berkata; telah mengabarkan kepadaku Bapakku dari Aisyah radliallahu 'anha, ia 
berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menyukai manisan dan madu." 




5012. Telah menceritakan kepada kami 'Abdurrahman bin Syaibah ia berkata; telah 
mengabarkan kepadaku Ibnu Abu Al Fudaik dari Ibnu Dzi'b dari Al Maqburi dari Abu Hurairah 
ia berkata; "Aku selalu menemani Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dalam keadaan perut 
kenyang (merasa kenyang meskipun lapar, pent), sehingga aku tidak dapat makan roti, tidak 
bisa mengenakan kain sutera dan tidak memiliki pelayan yang bisa membantuku. Bahkan 
aku mengganjal perutku dengan kerikil, dan aku minta orang lain agar aku bisa membacakan 
ayat kepadanya sehingga ia bisa memberiku sesuatu yang aku makan. Dan sebaik-baik 
manusia bagi orang miskin adalah Ja'far bin Abu Thalib, ia pulang ke rumah dengan 
mengajak kami lalu memberi kami makan dengan apa yang ada di dalam rumahnya. Sampai- 
sampai ia mengeluarkan 'Ukkah (tempat air terbuat dari kulit) yang sudah tidak ada isinya 
lagi, kami lalu membelah dan menjilati apa yang ada di dalamnya." 



Bab: Labu 




5013. Telah menceritakan kepada kami Amru bin Ali berkata; telah menceritakan kepada 
kami Azhar bin Sa'd dari Ibnu Aun dari Tsumamah bin Anas dari Anas bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam mendatangi seorang penjahit pernah menjadi budaknya. Beliau 
lalu diberi buah labu yang kemudian memakannya, maka aku selalu menyukainya semenjak 
aku melihat beliau memakannya." 


Bab: Membuat makanan untuk saudaranya 
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5014. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf berkata; telah menceritakan 
kepada kami Sufyan dari Al A'masy dari Abu Wail dari Abu Mas'ud Al Anshari ia berkata; 
"Ada seorang laki-laki yang bernama Abu Syu'aib dari kalangan Anshar, ia mempunyai 
seorang budak yang pandai memasak daging, ia lalu berkata kepada budaknya; 'Buatlah 
makanan dengan lima porsi, aku ingin mengundang Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam.' 
la lalu mengundang Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dengan sejumlah lima porsi 
tersebut. Lalu ada seorang laki-laki yang mengikuti beliau, maka Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam pun bersabda: 'Engkau mengundang kami dengan lima porsi, padahal ini ada 
seorang laki-laki (lain) yang ingin ikut. Sekarang terserah kamu, memberi izin atau tidak.' Abu 
Syu'aib menjawab; 'Aku memberinya izin.' Muhammad bin Yusuf berkata; Aku mendengar 
Muhammad bin Ismail berkata; 'Jika suatu kaum berada dalam suatu meja makan, maka 
mereka tidak memindahkannya ke meja makan yang lainnya. Namun, sebagian mereka 
mengambilkan untuk sebagian yang lain dalam satu meja tersebut, atau mereka tidak 
mengambilnya.' 



Bab: Menghadirkan tamu untuk jamuan makan 




5015. Telah menceritakan kepadaku Abdullah bin Munir; ia mendengar An Nadir; telah 
mengabarkan kepada kami Ibnu Aun ia berkata; telah mengabarkan kepadaku Tsumamah 
bin Abdullah bin Anas dari Anas radliallahu 'anhu, ia berkata; "Aku berjalan bersama 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, padahal aku masih seorang bocah. Beliau lalu 
menemui budaknya yang tukang jahit, budak itu kemudian menghidangkan kepada beliau 
makanan dalam sebuah bejana yang di antaranya adalah buah labu. Beliau lalu memilih- 
milih buah tersebut (untuk dimakan)." Anas berkata, "Ketika aku melihat beliau seperti itu, 
maka aku pun mengambil dan meletakkannya di hadapannya. Sementara budak tersebut 
kembali mengerjakan pekerjaannya." Anas berkata, "Maka aku sangat menyukai buah labu 
semenjak aku melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melakukan hal tersebut." 


Bab:Kuah 
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5016. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Salamah dari Malik dari Ishaq bin 
Abdullah bin Abu Thalhah Bahwasanya ia mendengar Anas bin Malik berkata, "Seorang 
tukang jahit mengundang Nabi shallallahu 'alaihi wasallam untuk menghadiri jamuan yang ia 
masak. Aku lalu pergi bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memenuhi undangan 
tersebut, penjahit itu lalu menyodorkan roti gandum dan kuah yang di dalamnya ada labu 
dan daging yang telah dikeringkan. Aku melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memilih- 
milih buah labu di dalam bejana tersebut, maka setelah hari itu aku sangat menyukai buah 
labu." 




Bab: Dendeng daging 
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5017. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim berkata, telah menceritakan kepada 
kami Malik bin Anas dari Ishaq bin Abdullah dari Anas radliallahu 'anhu, ia berkata, "Aku 
melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam diberi hidangan kuah yang di dalamnya ada buah 
labu dan daging yang telah dikeringkan, dan aku lihat beliau memilih-milih buah labu lalu 
memakannya." 
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5018. Telah menceritakan kepada kami Qabishah berkata, telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dari 'Abdurrahman bin Abis dari Bapaknya dari Aisyah radliallahu 'anhuma, ia 
berkata, "Beliau tidak pernah melakukannya kecuali di saat paceklikyang manusia semuanya 
dalam keadaan lapar, beliau ingin orang kaya memberi makan kepada yang miskin. Dan 
sungguh, kami memakan kaki kambing setelah lima belas hari, dan keluarga Muhammad 
shallallahu 'alaihi wasallam tidak pernah merasa kenyang dengan roti gandum berkuah 
selama tiga hari terturut-turut." 


Bab: Orang yang mengambil atau menyuguhkan sesuatu di atas meja untuk 
kawannya 
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5019. Telah menceritakan kepada kami Ismail ia berkata; telah menceritakan kepadaku 
Malik dari Ishaq bin Abdullah bin Abu Thalhah Bahwasanya ia mendengar Anas bin Malik 
berkata, "Seorang tukang jahit mengundang Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
menghadiri jamuan makan yang ia buat. Aku lalu berangkat bersama Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam memenuhi undangan tersebut. Penjahit itu kemudian menyodorkan roti gandum 
dan kuah yang di dalamnya terdapat buah labu dan daging yang telah dikeringkan kepada 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam." Anas berkata, "Aku melihat Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam memilih-milih buah labu dalam bejana tersebut, maka aku selalu menyukai 




labu setelah hari itu." Tsumamah menyebutkan dari Anas, "Aku lalu mengumpulkan buah 
labu ke hadapan beliau." 

Bab: Ruthab (kurma segar) dan mentimun 
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5020. Telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz bin Abdullah ia berkata; telah 
menceritakan kepadaku Ibrahim bin Sa'd dari Bapaknya dari Abdullah bin Ja'far bin Abu 
Thalib radliallahu 'anhuma, ia berkata, "Aku melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam makan 
buah kurma segar dengan qitsa' (semacam mentimun)." 


•*/ / / ^ ^ 


5021. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Hammad bin Zaid dari Abbas Al Jurairi dari Abu Utsman ia berkata, "Aku bertamu ke rumah 
Abu Hurairah selama tujuh hari. Dia bersama istri dan pembantunya membagi malam 
menjadi tiga bagian, shalat di sebagian waktu dan tidur di sebagian waktu. Dan aku 
mendengar ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam membagi-bagikan kurma 
kepada para sahabatnya, aku lalu mendapat bagian tujuh butir yang satu diantaranya sudah 
rusak (busuk)." 
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5022. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ash Shabbah berkata, telah 
menceritakan kepada kami Ismail bin Zakaria dari Ashim dari Abu Utsman dari Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam membagi-bagikan kurma 
kepada kami, lalu aku mendapat bagian lima biji, empat masih dalam keadaan bagus dan 
satu telah rusak. Maka, satu biji itulah yang membuat gigiku susah untuk mengunyahnya." 


Bab: Ruthab (kurma segar) dan kurma kering 
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5023. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Abu Maryam berkata, telah menceritakan 
kepada kami Abu Ghassan ia berkata; telah menceritakan kepadaku Abu Hazim dari Ibrahim 
bin 'Abdurrahman bin Abdullah bin Abu Rabi'ah dari Jabir bin Abdullah radliallahu 'anhuma, 
ia berkata, "Di Madinah ada seorang Yahudi yang meminjamiku setandan kurma-dan Jabir 
sendiri memiliki kebun yang ada di jalan menuju Ruumah (nama tempat), namun tidak 
berbuah selama setahun-, orang Yahudi itu kemudian datang kepadaku meminta 
pembayaran kurma, namun aku tidak mendapatkannya. Maka aku minta tenggang waktu 
hingga tahun mendatang tetapi ia menolak. Maka aku mengabarkan hal itu kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau lalu bersabda kepada para sahabatnya: "Berjalanlah. Kita 
minta penangguhan kepada Yahudi itu untuk Jabir." Mereka kemudian mendatangiku di 
kebun milikku, beliau lalu berbicara dengan Yahudi tersebut hingga Yahudi itu pun berkata, 
"Wahai Abul Qasim, aku tidak akan memberinya tenggang waktu." Ketika Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam melihat hal itu, beliau lalu bangkit dan mengelilingi kebun kurma tersebut, 
kemudian beliau mendatangi Yahudi itu dan bernegosisasi, namun Yahudi itu tetap tidak 
mau (memberi penangguhan). Aku lalu berdiri dan membawakan sedikit kurma dan 
meletakkan di depan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, lalu beliau pun memakannya. Setelah 
itu beliau bersabda: "Wahai Jabir, dimana tenda tempat kamu berteduh?" Aku lalu 
mengabarkannya. Beliau berkata lagi: "Siapkanlah untukku." Maka aku pun menyiapkan 
tenda tersebut untuk beliau, beliau kemudian masuk dan tidur. Setelah bangun, aku kembali 
menemui beliau dengan membawa segenggam kurma, beliau lalu memakannya. Kemudian 
beliau berdiri dan bernegoisasi dengan orang Yahudi tersebut namun ia tetap menolak. 
Kemudian beliau kembali mengelilingi kebun kurma tersebut dan berkata: "Wahai Jabir, 
goyangkanlah (pohon kurma) dan gantilah untuknya." Aku lalu menghampiri batang kurma 
dan menggoyangnya dan mengambil sesuatu yang akan aku gunakan untuk menggantinya. 
Dan ternyata lebih, aku lalu keluar dan menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam untuk 
mengabarkan kepadanya. Beliau lalu bersabda: "Sesungguhnya aku bersaksi bahwa aku 
adalah utusan Allah, lafazh 'Urusy dan 'Arisy bisa berarti sebuah bangunan. Ibnu Abbas 



berkata mengenai firman Allah: MA'RUSYAAT, (Al An'am: 141): apa saja yang bisa menaungi 
dari pepohonan. 

Bab: Makan jumar 
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5024. Telah menceritakan kepada kami Umar bin Hafsh bin Ghiyats berkata, telah 
menceritakan kepada kami Bapakku berkata, telah menceritakan kepada kami Al A'masy ia 
berkata; telah menceritakan kepadaku Mujahid dari Abdullah bin Umar radliallahu 'anhuma, 
ia berkata, "Ketika kami sedang duduk di sisi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, lalu 
dihidangkanlah kurma yang sudah kering. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu bersabda: 
"Sesungguhnya di antara pepohonan itu ada satu jenis pohon yang keberkahannya seperti 
seorang Muslim." Lalu aku mempunyai perkiraan bahwa pohon itu adalah pohon kurma, aku 
berkeinginan menjawab; 'Wahai Rasulullah, itu adalah pohon kurma 1 , namun aku melihat 
bahwa di antara sepuluh orang yang ada aku adalah yang paling muda. Maka aku pun diam. 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam kemudian bersabda: "Yaitu pohon kurma." 


Bab: Al Ajwah 









5025. Telah menceritakan kepada kami Jum'ah bin Abdullah berkata, telah menceritakan 
kepada kami Marwan berkata, telah mengabarkan kepada kami Hasyim bin Hasyim berkata, 
telah mengabarkan kepada kami Amir bin Sa'd dari Bapaknya ia berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa setiap pagi mengkonsumsi tujuh butir 
kurma 'Ajwah, maka pada hari itu ia akan terhindar dari racun dan sihir." 



Bab: Makan kurma dengan dua biji-dua biji sekaligus 
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5026. Telah menceritakan kepada kami Adam berkata, telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah berkata, telah menceritakan kepada kami Jabalah bin Suhaim ia berkata, "Kami 
mengalami kesulitan (paceklik) bersama Ibnu Zubair, Abdullah bin Umar lalu memberikan 
kami kurma. Saat kami makan Abdullah bin Umar lewat di hadapan kami, maka ia pun 
berkata; "Janganlah kalian berserikat (menggabungkan kurma saat makan). Sesungguhnya 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melarang untuk berserikat." Kemudian ia mengatakan lagi, 
"Kecuali jika ia minta izin kepada temannya." Syu'bah berkata, "Lafadz 'izin' ini adalah 
ucapan Ibnu Umar." 


Bab: Mentimun 
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5027. Telah menceritakan kepadaku Isma'il bin Abdullah ia berkata; telah menceritakan 
kepadaku Ibrahim bin Sa'd dari Bapaknya ia berkata, "Aku mendengar Abdullah bin Ja'far 
berkata, "Aku melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam makan kurma segar dengan qitsa' 
(sejenis mentimun)." 


Bab: Keberkahan pohon kurma 




5028. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim berkata, telah menceritakan kepada 
kami Muhammad bin Thalhah dari Zubaid dari Mujahid ia berkata, "Aku mendengar Ibnu 
Umar dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Sesungguhnya di antara jenis 
pohon ada yang seperti seorang Muslim (keberkahannya), yaitu pohon kurma." 


Bab: Menggabungan dua warna atau dua makanan 




5029. Telah menceritakan kepada kami Ibnu Muqatil berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Abdullah berkata, telah mengabarkan kepada kami Ibrahim bin Sa'd dari Bapaknya dari 



Abdullah bin Ja'far radliallahu 'anhuma, ia berkata, "Aku melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam makan kurma segar dengan qitsa' (sejenis mentimun)." 

Bab: Memasukkan tamu sepuluh orang-sepuluh orang 
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5030. Telah menceritakan kepada kami Ash Shalt bin Muhammad berkata, telah 
menceritakan kepada kami Hammad bin Zaid dari Al Ja'd Abu Utsman dari Anas, (dalam jalur 
lain disebutkan) dan dari Hisyam dari Muhammad dari Anas dari Sinan Abu Rabi'ah dari Anas 
bahwa Ummu Sulaim, ibunya, membuat makanan dengan satu mud gandum dan 
membuatnya semacam adonan, lalu ia memerah susu satu bejana (kecil dari kulit). 
Kemudian ia menyuruhku menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, aku lalu mendatangi 
beliau yang saat itu sedang bersama para sahabatnya. Kemudian aku mengundangnya. 
Beliau bertanya: "Bersama semua (orang) yang bersamaku ini?" aku lalu kembali dan 
menyampaikan, "Sesungguhnya beliau mengatakan 'Bersama semua orang yang bersamaku? 
' Abu Thalhah kemudian keluar menemui Rasulullah, ia berkata, "Wahai Rasulullah, itu 
hanyalah sesuatu (makanan ala kadarnya) yang dibuat oleh Ummu Sulaim." Beliau lalu 
masuk dan makanan tersebut dibawa ke hadapan beliau, lalu beliau bersabda: "Suruhlah 
sepuluh orang untuk masuk bersamaku." Mereka lalu masuk dan makan hingga kenyang. 
Beliau lalu bersabda lagi: "Suruhlah sepuluh orang untuk masuk bersamaku." Mereka lalu 
masuk dan makan hingga kenyang. Beliau bersabda lagi: "Suruhlah sepuluh orang untuk 
masuk bersamaku." Sehingga jumlah mereka mencapai empat puluh orang. Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam kemudian makan dan setelah itu beliau pergi. Maka aku pun melihat, tapi 
kenapa tidak ada yang berkurang darinya sedikitpun." 


Bab: Sayuran dan bawang putih yang dimaruhkan 





5031. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Abdul Warits dari Abdul Aziz ia berkata; Ditanyakan kepada Anas, "Apakah kamu pernah 
mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menyebutkan tentang buah bawang?" Beliau 



mengatakan: "Barangsiapa memakannya, maka jangan sekali-kali ia mendekati tempat 
shalat kami." 





5032. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah berkata, telah menceritakan kepada 
kami Abu Shafwan Abdullah bin Sa'id berkata, telah mengabarkan kepada kami Yunus dari 
Ibnu Syihab ia berkata; telah menceritakan kepadaku Atha bahwa Jabir bin Abdullah 
radliallahu 'anhuma menyakini dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: 
"Barangsiapa makan bawang merah atau bawang putih, hendaklah ia menjauhi kami, atau 
beliau mengatakan, "Hendaklah ia menjauhi tempat shalat kami." 


Bab: Buah dari pohon arak yang masak 
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5033. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Ufair berkata, telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Wahb dari Yunus dari Ibnu Syihab ia berkata; telah mengabarkan kepadaku Abu 
Salamah ia berkata; telah mengabarkan kepadaku Jabir bin Abdullah ia berkata, "Kami 
pernah bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam di Marru Azh Zhahran memetik biji 
pohon Arok (pohon siwak), beliau lalu bersabda: "Hendaklah kalian mengambil biji hitam 
buah itu, sebab ia sangat bagus." Jabir lalu bertanya; "Apakah engkau mengembala 
kambing?" Beliau menjawab: "Ya. Tidak ada seorang Nabi kecuali ia mengembala." 


Bab: Berkumur setalah makan 
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5034. Telah menceritakan kepada kami Ali berkata, telah menceritakan kepada kami Sufyan 
aku mendengar Yahya bin Sa'id dari Busyair bin Yasar dari Suwaid bin An Nu'man ia berkata, 
"Kami keluar bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menuju Khaibar, ketika sampai 
di Shahba', beliau minta disiapkan makanan. Dan beliau tidak diberi kecuali hanya sawiq 
(tepung gandum yang dicampur dengan air), kami lalu memakannya. Beliau kemudian 
berdiri untuk melaksanakan shalat, beliau berkumur lalu kami pun ikut berkumur." Yahya 
berkata; Aku mendengar Busyair berkata; telah menceritakan kepada kami Suwaid berkata, 
"Kami keluar bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menuju Khaibar, ketika kami 
sampai di Shahba' -Yahya berkata; jaraknya dengan Khaibar hanya beberapa mil-, beliau 
minta untuk disiapkan makanan. Dan beliau tidak diberi hidangan kecuali hanya sawiq, kami 
lalu makan bersama beliau. Kemudian beliau minta diambilkan air, beliau lalu berkumur dan 
kami pun mengikutinya berkumur, kemudian beliau mengimami kami shalat Maghrib dan 
tidak berwudlu lagi." Sufyan berkata, "Sepertinya kamu mendengarnya dari Yahya." 

Bab: Menjilat jari sebelum diusap dengan sapu tangan 




5035. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah berkata, telah menceritakan kepada 
kami Sufyan dari Amru bin Dinar dari Atha dari Ibnu Abbas bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Jika salah seorang dari kalian makan, maka janganlah ia mengelap 
tangannya hingga ia menjilatinya." 


Bab: Sapu tangan 




5036. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim Ibnul Mundzir berkata; telah menceritakan 
kepadaku Muhammad bin Fulaih berkata; telah menceritakan kepadaku Bapakku dari Sa'id 
Ibnul Harits dari Jabir bin Abdullah radliallahu 'anhuma, Bahwasanya ia bertanya kepadanya 
tentang wudlu karena memakan sesuatu yang terkena api (dibakar). la menjawab, "Tidak. 
Pada masa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam kami tidak menemui makanan seperti itu kecuali 
sedikit. Jika kami mendapatkannya (makan) dan tidak memiliki sapu tangan untuk mengelap 
telapak tangan, betis dan telapak kaki, maka kami shalat dan tidak berwudlu lagi." 



Bab: Doa setelah makan 
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5037. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim berkata, telah menceritakan kepada 
kami Sufyan dari Tsaur dari Khalid dari Abu Umamah bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
jika mengangkat lambungnya (selesai makan), beliau membaca: 'ALHAMDULILLAHI 
KATSIIRAN THAYYIBAN MUBAARAKAN FIIHI GHAIRA MAKFIYIN WA LAA MUWADDA'IN WA 
LAA MUSTAGHNAN 'ANHU RABBANAA (Segala puji bagi Allah dengan pujian yang banyak, 
yang baik dan yang mengandung keberkahan di dalamnya, bukan pujian yang tidak dianggap 
dan tidak dibutuhkan oleh Tuhan) 




5038. Telah menceritakan kepada kami Abu Ashim dari Tsaur bin Yazid dari Khalid bin 
Ma'dan dari Abu Umamah bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam jika selesai dari makan, 
sekali waktu dengan lafadz, 'jika mengangkat lambungnya, beliau mengucapkan: 
"ALHAMDULILLAHILADZII KAFAANAA WA ARWAANAA GHAIRA MAKFIYIN WA LAA 
MAKFUURIN (Segala puji hanya milik Allah yang telah memberi kecukupan kami dan 
menghilangkan rasa haus, bukan nikmat yang tidak dianggap atau dikufuri) ', dilain waktu 
dengan lafadz, 'ALHAMDULILLAHI RABBINAA GHAIRA MAKFIYIN WA LAA MUWADDA'IN WA 
LAA MUSTAGHNAN RABBANAA (Segala puji hanya milik Allah Rabb kami, bukan pujian yang 
tidak dianggap dan tidak dibutuhkan oleh tuhan) 


Bab: Makan bersama pembantu 




5039. Telah menceritakan kepada kami Hafsh bin Umar berkata, telah menceritakan kepada 
kami Syu’bah dari Muhammad -yaitu Ibnu Ziyad- berkata; Aku mendengar Abu Hurairah dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Jika budak salah seorang dari kalian 
datang kepadanya dengan membawa makanan, jika ia tidak mengajaknya duduk bersama, 
hendaklah ia mengambilkan untuknya satu atau dua asupan, atau satu atau dua suapan. 
Sebab ia telah merasakan rasa lelah dan capeknya." 



Bab: Seseorang yang diudang makan lalu ia mengatakan "Dan, orang yang 
bersamaku ini?" 
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5040. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Abul Aswad berkata, telah 
menceritakan kepada kami Abu Usamah berkata, telah menceritakan kepada kami Al A'masy 
berkata, telah menceritakan kepada kami Syaqiq berkata, telah menceritakan kepada kami 
Abu Mas'ud Al Anshari ia berkata, "Seorang laki-laki Anshar bernama Abu Syu'aib memiliki 
seorang budak laki-laki yang pandai memasak daging, suatu ketika ia datang menemui Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam yang saat itu sedang bersama para sahabatnya. la melihat pada 
wajah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tanda kelaparan, maka ia segera menemui budak 
laki-lakinya seraya berkata, "Buatlah makanan untukku yang cukup untuk lima orang, sebab 
aku ingin mengundang Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dengan makanan yang cukup untuk 
lima orang." Budak tersebut kemudian membuat sedikit makanan, maka laki-laki Anshar itu 
mengundang Rasulullah. Beliau lalu datang dengan diikuti oleh seorang laki-laki (selain dari 
lima orang yang telah disiapkan makanan untuknya), Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lantas 
bersabda: "Wahai Abu Syu'aib, ada seorang laki-laki yang ikut kami, jika kamu mau kamu 
boleh memberinya izin, jika tidak maka kamu boleh meninggalkannya?" Abu Syu'aib 
menjawab, "Tidak, bahkan aku telah memberinya izin." 


Bab: Jika makan makan malam telah siap maka tidak boleh tergesa-gesa 




5041. Telah menceritakan kepada kami Abul Yaman berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Syu'aib dari Az Zuhri, dan Laits berkata, telah menceritakan kepadaku Yunus dari Ibnu 
Syihab ia berkata; telah mengabarkan kepadaku Ja'far bin Amru bin Umayyah bahwa 
bapaknya Amru bin Umayyah mengabarkan kepadanya, Bahwasanya ia melihat Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam memotong-motong daging lengan kambing yang ada di 
tangannya, ketika panggilan shalat diserukan, beliau meletakkan lengan kambing dan pisau 
yang beliau gunakan untuk memotong-motong. Beliau kemudian berdiri melaksanakan 
shalat dan tidak berwudlu lagi." 





5042. Telah menceritakan kepada kami Mu'alla bin Asad berkata, telah menceritakan kepada 
kami Wuhaib dari Ayyub dari Abu Qilabah dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Jika makan malam telah tersedia dan iqamat 
dikumandangkan, maka dahulukanlah makan malam." Dan dari Ayyub dari Nafi 1 dari Ibnu 
Umar dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam seperti ini." Dan dari Ayyub dari Nafi' dari Ibnu 
Umar bahwa suatu kali ia pernah makan malam sementara ia mendengar suara bacaan 
Imam." 




> 




5043. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusus berkata, telah menceritakan 
kepada kami Sufyan dari Hisyam bin Urwah dari Bapaknya dari Aisyah dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Jika iqamah telah dikumandangkan, sementara makan 
malam telah tersaji, maka hendaklah kalian mulai dengan makan malam." Wuhaib dan Yahya 
bin Sa'id dari Hisyam menyebutkan, "Jika makan malam telah terhidang." 


Bab: Firman Allah "...dan bila kamu selesai makan, keluarlah kamu..." 
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5044. Telah menceritakan kepadaku Abdullah bin Muhammad berkata, telah menceritakan 
kepada kami Ya'qub bin Ibrahim ia berkata; telah menceritakan kepadaku Bapakku dari 



Shalih dari Ibnu Syihab bahwa Anas berkata, "Aku adalah orang yang paling paham dengan 
hijab, Ubai bin Ka'b pernah menanyakannya kepadaku. Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam menjadi pengantin dengan Zainab binti Jahsy, beliau menikahinya di Madinah. 
Beliau lalu mengundang para sahabat untuk menghadiri jamuan makan setelah siang hari. 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kemudian duduk bersama beberapa orang setelah 
orang-orang pergi. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu berjalan pergi dan aku 
mengikutinya, hingga beliau sampai di depan pintu kamar Aisyah. Beliau mengira bahwa 
para sahabat tersebut sudah pulang, maka aku pun mengikuti beliau keluar dan ternyata 
mereka masih duduk-duduk di tempat mereka. Beliau lantas kembali masuk ke dalam, dan 
aku tetap mengikuti untuk yang kedua kalinya, hingga ketika sampai di depan pintu kamar 
Aisyah, beliau kembali keluar, dan aku tetap mengikutinya. Dan ternyata mereka semua 
telah pergi, kemudian beliau memasang hijab antara aku dengannya, lalu turunlah ayat 
hijab." 



Kitab: Aqiqah 


Bab: Memberi nama anak 









5045. Telah menceritakan kepadaku Ishaq bin Nashr berkata, telah menceritakan kepada 
kami Abu Usamah ia berkata; telah menceritakan kepadaku Buraid dari Abu Burdah dari Abu 
Musa radliallahu 'anhu, ia berkata, "Anak laki-lakiku lahir, kemudian aku membawanya 
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Beliau lalu memberinya nama Ibrahim, beliau 
menyuapinya dengan kunyahan kurma dan mendoakannya dengan keberkahan, setelah itu 
menyerahkannya kepadaku." Ibrahim adalah anak tertua Abu Musa. 








5046. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Yahya dari Hisyam dari Bapaknya dari Aisyah radliallahu 'anhuma, ia berkata, "Seorang bayi 
dibawa ke hadapan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam yang kemudian beliau suapi dengan 
kunyahan buah kurma, ketika bayi itu kencing, beliau memercikinya dengan air." 
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5047. Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Nashr berkata, telah menceritakan kepada 
kami Abu Usamah berkata, telah menceritakan kepada kami Hisyam bin Urwah dari 
Bapaknya dari Asma binti Abu Bakar radliallahu 'anhuma, Bahwasanya di Makkah ia hamil 
karena hubungannya dengan Abdullah bin Zubair (suaminya). la berkata, "Aku lalu keluar 
menuju Madinah, ketika sampai di Quba, aku singgah dan melahirkan di sana. Aku lalu 
membawa bayiku menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan aku letakkan di 
pangkuannya. Kemudian Beliau minta diambilkan buah kurma, lalu mengunyahnya untuk 
kemudian meludahkannya ke dalam bayiku. Maka pertama kali yang masuk ke dalam 




perutnya adalah ludah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Beliau memberi kunyahan 
kurma dan mendoakan keberkahan kepadanya. Dia adalah bayi pertama yang la hi r dalam 
Islam. Orang-orang pun bangga, sebab telah dikatakan kepada mereka 'sesungguhnya orang- 
orang Yahudi telah menyihir kalian, sehingga kalian tidak akan memiliki anak'." 
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5048. Telah menceritakan kepada kami Mathar Ibnul Fadll berkata, telah menceritakan 
kepada kami Yazid bin Harun berkata, telah mengabarkan kepada kami Abdullah bin Aun 
dari Anas bin Sirin dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu, ia berkata, "Anak Abu Thalhah 
sedang sakit, ketika Abu Thalhah keluar anaknya meninggal. Dan ketika Abu Thalhah kembali 
ia bertanya, "Bagaimana keadaan anakku?" Ummu Sulaim menjawab, "Dia lebih tenang dari 
sebelumnya." Ummu Sulaim kemudian menyuguhkan makan malam, maka Abu Thalhah pun 
makan malam kemudian bersetubuh dengannya. Setelah selesai (dari jima 1 ) Ummu Sulaim 
berkata, "Anakmu telah dikuburkan." Maka diwaktu pagi, Abu Thalhah mendatangi 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan mengabarkan kejadian tersebut. Beliau bertanya: 
"Kalian tadi malam menjadi pengantin?" Abu Thalhah menjawab, "Ya." Beliau pun berdoa: 
"Ya Allah, berkahilah keduanya." Ummu Sulaim kemudian melahirkan seorang anak, lalu Abu 
Thalhah berkata kepadaku, "Jagalah ia hingga engkau bawa ke hadapan Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam." Anas kemudian membawa bayi tersebut kepada Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, dan Ummu Sulaim membekalinya dengan beberapa kurma. Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam kemudian meraih bayi Abu Thalhah, beliau lalu bertanya: "Apakah ia (Anas) 
membawa sesuatu?" para sahabat menjawab, "Ya. Beberapa butir kurma." Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam kemudian mengambil kurma dan menguyahnya, kemudian beliau ambil 
kunyahan dari mulutnya dan memasukkannya ke dalam mulut sang bayi, baru setelah itu 
memberinya nama Abdullah." Telah menceritakan kepada kami Muhammad Ibnul Mutsanna 
berkata, telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu Ady dari Ibnu Aun dari Muhammad dari 
Anas lalu ia menyebutkan hadits tersebut." 



Bab: Membuang kotoran pada anak saat akikah 
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5049. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'man berkata, telah menceritakan kepada 
kami Hammad bin Zaid dari Ayyub dari Muhammad dari Sulaiman bin Amir, ia berkata, "Pada 
anak lelaki ada kewajiban akikah." Dan Hajjaj berkata, telah menceritakan kepada kami 
Hammad berkata, telah mengabarkan kepada kami Ayyub dan Qatadah dan Hisyam dan 
Habib dari Ibnu Sirin dari Salman dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Dan berkata tidak 
satu orang dari Ashim dan Hisyam dari Hafshah binti Sirin dari Ar Rabab dari Salman bin Amir 
Adi Dlabiyyi dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Dan Yazid bin Ibrahim juga menceritakan 
dari Ibnu Sirin dari Salman perkataannya, dan Ashbagh berkata, telah mengabarkan 
kepadaku Ibnu Wahb dari Jarir bin Hazim dari Ayyub As Sakhtiyani dari Muhammad bin Sirin 
berkata, telah menceritakan kepada kami Salman bin Amir Adi Dlabbi ia berkata, "Aku 
mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Pada anak lelaki ada kewajiban 
'akikah, maka potongkanlah hewan sebagai akikah dan buanglah keburukan darinya." 
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5050. Telah menceritakan kepadaku Abdullah bin Abul Aswad berkata, telah menceritakan 
kepada kami Quraiys bin Anas dari Habib bin Asy Syahid ia berkata, "Ibnu Sirin menyuruhku 
agar aku bertanya kepada Al Hasan dari siapa ia mendengar hadits tentang akikah, aku pun 
menanyakannya, dia lalu menjawab, "Dari Samurah bin Jundub." 


Bab: Al Fara' 
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5051. Telah menceritakan kepada kami Abdan berkata, telah menceritakan kepada kami 
Abdullah berkata, telah mengabarkan kepada kami Ma'mar berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Az Zuhri dari Ibnul Musayyab dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu, dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Tidak ada Fara 1 dan Atirah. Fara' adalah anak 
pertama seekor unta yang mereka sembelih untuk sesembahan mereka, dan Atirah adalah 
hewan (kambing) yang mereka potong di bulan rajab." 

Bab: Al Atirah 


fettle 


5052. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah berkata, telah menceritakan kepada 
kami Sufyan berkata; Az Zuhri telah menceritakan kepada kami dari Sa'id Ibnul Musayyab 
dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Tidak ada Fara' 
dan Atirah." Beliau lalu jelaskan: "Fara 1 adalah anak pertama seekor unta yang mereka 
sembelih untuk sesembahan mereka, dan Atirah adalah hewan (kambing) yang mereka 
potong di bulan rajab." 



Kitab: Penyembelihan dan perburuan 


Bab: Membaca basmalah saat berburu 
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5053. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim berkata, telah menceritakan kepada 
kami Zakaria dari Amir dari Adi bin Hatim radliallahu 'anhu, ia berkata, "Aku bertanya kepada 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tentang hasil buruan Al Mi'radl, beliau menjawab: "Jika 
yang mengenai adalah bagian tajamnya maka makanlah, namun jika yang mengenai adalah 
pada bagian (sisi) tumpulnya maka itu adalah Waqidz (hewan yang dibunuh bukan dengan 
senjata tajam)." Aku lalu bertanya tentang hasil buruan anjing, beliau lantas menjawab: "Apa 
yang ditangkap untukmu maka makanlah, sebab gigitan anjing adalah sebagai 
sembelihannya. Jika engkau dapati anjing lain bersama dengan anjingmu, dan engkau 
kawatir ia ikut andil hingga buruannya mati, maka janganlah kamu makan. Sebab engkau 
hanya menyebutkan nama Allah pada anjingmu (saat melepasnya) dan bukan pada anjing 
yang selainnya." 


Bab: Buruan yang terkena batang tombak 
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5054. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb berkata, telah menceritakan 
kepada kami Syu'bah dari Abdullah bin Abu As Safar dari Asy Sya'bi ia berkata, "Aku 
mendengar Adi bin Hatim radliallahu 'anhu berkata, "Aku bertanya Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam tentang hasil buruan Mi'radl, maka beliau pun menjawab: "Jika yang 
mengenai adalah bagian tajamnya maka makanlah, namun jika yang mengenai adalah pada 
bagian (sisi) tumpulnya maka itu adalah Waqidz (hewan yang dibunuh bukan dengan senjata 
tajam), maka janganlah kamu makan." Aku bertanya lagi, "Aku telah melepas anjingku!" 
Beliau menjawab: "Jika kamu melepasnya dengan menyebut nama Allah, maka makanlah." 





Aku bertanya lagi, "Bagaimana jika ia memakannya?" Beliau menjawab: "Jangan kamu 
makan, sebab ia menangkap bukan untuk kamu, ia menangkap hanya untuk dirinya." Aku 
bertanya lagi, "Saat aku melepas anjingku, aku lihat ada anjing lain?" Beliau menjawab: 
"Jangan kamu makan, sebab kamu menyebut nama Allah hanya untuk anjingmu, bukan 
untuk anjing yang lain." 

Bab: Buruan yang terkena batang tombak (bukan pada bagian yang tajam) 




5055. Telah menceritakan kepada kami Qabishah berkata, telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dari Manshur dari Ibrahim dari Hammam Ibnul harits dari Adi bin Hatim radliallahu 
'anhu, ia berkata, "Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, kami melepas anjing yang telah 
dilatih?" Beliau menjawab: "Makanlah apa yang dia tangkap untuk kamu." Aku bertanya, 
"Bagaimana jika ia membunuhnya." Beliau menjawab: "Meskipun ia membunuhnya." Aku 
bertanya lagi, "Kami juga melempar (memanah/menombak) dengan mi'radl?" Beliau 
menjawab: "Makanlah apa yang terkoyak, adapun yang terkena pada bagian tumpulnya 
maka janganlah kamu makan." 


Bab: Berburu dengan menggunakan panah 




5056. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yazid berkata, telah menceritakan 
kepada kami Haiwah ia berkata; telah mengabarkan kepadaku Rabi’ah bin Yazid Ad Dimasyqi 
dari Abu Idris dari Tsa'labah Al Khusyani ia berkata, "Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, kami 
tinggal di daerah ahli kitab, apakah kami boleh makan dengan bejana mereka? kami juga 
tinggal di daerah yang suka berburu; kami berburu dengan tombak dan dengan anjing yang 
terlatih atau anjing yang belum terlatih. Maka apa yang harus kami lakukan?" Beliau 
menjawab: "Berkenaan dengan ahli kitab sebagaimana yang kamu sebutkan, jika kamu bisa 
mendapatkan bejana yang lain maka jangan kamu gunakan bejana mereka. Namun jika 
kamu tidak mendapatkan yang lainnya, maka cuci dan makanlah dengannya. Buruan yang 
kamu dapat dengan tombakmu, setelah menyebut nama Allah, maka makanlah, buruan yang 



didapat oleh anjingmu yang terlatih, setelah menyebut nama Allah saat melepasnya maka 
makanlah, dan buruan yang didapat oleh anjingmu yang tidak terlatih, jika kamu sempat 
menyembelihnya maka makanlah." 

Bab: Berburu dengan melempar dan memakai senjata 
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5057. Telah menceritakan kepada kami Yusuf bin Rasyid berkata, telah menceritakan kepada 
kami Waki' dan Yazid bin Harun -dan lafadz hadits tersebut adalah lafadz Yazid- dari Kahmas 
Ibnul Hasan dari Abdullah bin Buraidah dari Abdullah bin Mughaffal, Bahwasanya ia melihat 
seorang laki-laki melempar batu dengan ketapel, maka Abdullah bin Mughaffal pun berkata, 
"Janganlah kamu melempar batu dengan ketapel, sebab Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam telah melarangnya, atau dia mengatakan, "Rasulullah membencinya. Beliau 
bersabda: "Sesungguhnya ia tidak bisa digunakan untuk memburu buruan dan tidak bisa 
untuk melukai (membunuh) musuh, ia hanya meremukkan tulang dan memecahkan mata." 
Setelah itu ia kembali melihat lelaki tersebut melempar batu dengan menggunakan ketapel, 
maka ia pun berkata, "Aku sampaikan kepadamu hadits Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam, bahwa beliau melarang, atau membeci ketapel namun kamu tetap melakukannya, 
sungguh aku tidak akan berbicara denganmu begini dan begini." 


Bab: Memelihara anjing yang bukan untuk berburu atau untuk menjaga ternak 
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5058. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il berkata, telah menceritakan kepada 
kami Abdul Aziz bin Muslim berkata, telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Dinar ia 
berkata, "Aku mendengar Ibnu Umar radliallahu 'anhuma, dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau bersabda: "Barangsiapa memelihara anjing yang bukan untuk berburu atau 
menjaga binatang ternak, maka pahalanya akan berkurang dua qirath setiap hari." 
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5059. Telah menceritakan kepada kami Makki bin Ibrahim berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Hanzhalah bin Abu Sufyan ia berkata, "Aku mendengar Salim berkata, "Aku 
mendengar Abdullah bin Umar berkata, "Aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Barangsiapa memelihara anjing selain anjing untuk berburu atau anjing untuk 
menjaga binatang ternak, maka pahalanya akan berkurang dua qirath setiap hari." 
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5060. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Nafi 1 dari Abdullah bin Umar ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Barangsiapa memelihara anjing selain anjing untuk menjaga binatang 
ternak atau anjing untuk berburu, maka pahalanya akan berkurang dua qirath setiap hari." 


Bab: Jika anjing memakan buruan 
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5061. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id berkata, telah menceritakan 
kepada kami Muhammad bin Fudlail dari Bayan dari Asy Sya'bi dari Adi bin Hatim ia berkata, 
"Aku bertanya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, aku katakan, "Kami adalah suatu kaum 
yang biasa berburu dengan anjing-anjing ini?" Beliau menjawab: "Jika kamu lepas anjingmu 
yang terlatih dengan menyebut nama Allah, maka makanlah apa yang ia tangkap untuk 
kamu, meskipun mereka membunuhnya. Kecuali jika anjing tersebut memakannya, sebab 
aku kawatir anjing itu menangkap untuk dirinya sendiri. Dan jika ada anjing lain bersama 
anjing tersebut, maka janganlah kamu makan (hasil buruannya)." 


Bab: Jika buruan menghilang selama satu atau dua hari 
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5062. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Ismail berkata, telah menceritakan kepada 
kami Tsabit bin Yazid berkata, telah menceritakan kepada kami Ashim dari Asy Sya'bi dari Adi 
bin Hatim radliallahu 'anhu, dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Jika 
kamu lepas anjingmu dengan menyebut nama Allah, lalu ia menangkap (buruan) dan 
membunuhnya, maka makanlah. Jika anjing itu memakannya maka janganlah kamu makan, 
sebab ia menangkap untuk dirinya sendiri. Jika anjing tersebut bercampur dengan anjing lain 
yang belum disebut nama Allah saat melepasnya, maka janganlah kamu makan (hasil 
buruannya), sebab kamu tidak tahu anjing mana yang telah membunuhnya. Jika kamu 
memanah hewan buruan dan kamu baru menemukannya setelah lewat satu atau dua hari, 
sedang pada tubuh hewan buruan tersebut tidak ada bekas-bekas lain kecuali bekas 
panahmu, maka makanlah. Namun jika hewan buruan itu masuk ke dalam air maka 
janganlah kamu makan." Dan Abdul A'la menyebutkan dari Dawud dari Amir dari Adi 
Bahwasanya ia bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, "Seseorang memanah 
hewan buruan, lalu ia mengikuti jejaknya dalam dua atau tiga hari dan mendapatkannya 
telah mati, sementara pada tubuhnya hanya ada bekas panahnya?" Beliau menjawab: "la 
boleh makan jika mau." 


Bab: Jika mendapati anjing lain pada hewan hasil buruan 
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5063. Telah menceritakan kepada kami Adam berkata, telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Abdullah bin Abu As Safar dari Asy Sya'bi dari Adi bin Hatim ia berkata, "Aku 
bertanya, "Wahai Rasulullah, aku telah melepas anjingku dengan menyebut nama Allah?" 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Jika kamu melepas anjingmu dengan menyebut 
nama Allah, lalu ia menangkap, membunuh dan memakannya, maka janganlah kamu makan. 
Sebab ia menangkap untuk dirinya sendiri." Aku bertanya lagi, "Saat melepas anjingku aku 
mendapatkan ada anjing lain bersamanya, dan aku tidak tahu anjing mana yang telah 
menangkapnya?" Beliau lalu menjawab: "Jangan kamu makan, sebab engkau menyebut 
nama Allah hanya untuk anjingmu dan bukan untuk anjing lainnya." Aku lalu bertanya 
kepada beliau tentang hasil buruan dengan Mi'radl, maka beliau pun menjawab: "Jika yang 



mengenai adalah pada bagian yang tajam maka makanlah, namun jika yang mengenai adalah 
pada bagian yang tumpul hingga terbunuh, sesungguhnya itu adalah Waqidz (hewan yang 
dibunuh bukan dengan senjata tajam), maka jangan kamu makan." 

Bab: Penjelasan tentang perburuan 




5064. Telah menceritakan kepadaku Muhammad berkata, telah mengabarkan kepadaku 
Ibnu Fudlail dari Bayan dari Amir dari Adi bin Hatim radliallahu 'anhu, ia berkata, "Aku 
bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, kukatakan, "Kami adalah suatu 
kaum yang biasa berburu dengan anjing-anjing ini?" Beliau lalu menjawab: "Jika kamu lepas 
anjingmu yang telah terlatih dengan menyebut nama Allah, maka makanlah apa yang telah 
ia tangkap untukmu. Kecuali jika anjing tersebut memakannya, maka jangan kamu makan. 
Sebab aku kawatir jika anjing itu menangkap untuk dirinya sendiri, dan jika ada anjing lain 
bersamanya, maka jangan kamu makan juga." 




5065. Telah menceritakan kepada kami Abu Ashim dari Haiwah bin Syuraih. (dalam jalur lain 
disebutkan) Telah menceritakan kepadaku Ahmad bin Abu Raja' berkata, telah menceritakan 
kepada kami Salamah bin Sulaiman dari Ibnul Mubarak dari Haiwah bin Syuraih ia berkata; 
Aku mendengar Rabi'ah Yazid bin Ad Dimasyqi berkata; telah mengabarkan kepadaku Abu 
Idris Aidzullah ia berkata, "Aku mendengar Abu Tsa'labah radliallahu 'anhu berkata, "Aku 
mendatangi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, lalu kukatakan kepada beliau, "Wahai 
Rasulullah, kami berada di wilayah orang-orang ahli kitab dan makan dengan bejana-bejana 
mereka, kami juga tinggal di daerah yang suka berburu, lalu kami berburu dengan tombak 



dan anjing, baik yang terlatih maupun yang tidak terlatih. Maka kabarkanlah kepada kami, 
apa yang halal untuk kami dari itu semua?" Beliau lalu menjawab, "Sebagaimana yang kamu 
sebutkan bahwa kamu tinggal di wilayah ahli kitab dan makan dengan bejana mereka, maka 
jika kalian mendapatkan bejana yang lain janganlah kalian makan dengan bejana-bejana 
mereka, jika tidak mendapatkan maka cucilah bejana tersebut lalu makanlah dengannya. 
Sedangkan masalahmu bahwa kamu tinggal di wilayah yang suka berburu, maka apa yang 
kamu hasilkan dengan anak panahmu, maka sebutlah nama Allah lalu makanlah. Kemudian 
hewan buruan yang ditangkap oleh anjingmu yang terlatih, maka sebutlah nama Allah lalu 
makanlah. Dan buruan yang dihasilkan oleh anjingmu yang tidak terlatih, dan kamu sempat 
menyembelihnya maka makanlah." 







5066. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Yahya dari Syu'bah ia berkata; telah menceritakan kepadaku Hisyam bin Zaid dari Anas bin 
Malik radliallahu 'anhu, ia berkata, "Kami mengejar kelinci di Marru Zhahran (nama tempat), 
orang-orang berusaha untuk menangkapnya hingga mereka pun kelelahan. Maka aku pun 
ikut mengejarnya hingga aku dapat menangkapnya, kemudian kelinci itu aku bawa kepada 
Abu Thalhah. Setelah itu ia mengirimkan kedua kaki atau paha kelinci tersebut kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, dan beliau pun menerimanya." 




5067. Telah menceritakan kepada kami Ismail ia berkata; telah menceritakan kepadaku 
Malik dari Abu An Nadir mantan budak Umar bin Ubaidullah, dari Nafi' mantan budak Abu 
Qatadah dari Abu Qatadah, Bahwasanya ia pernah bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam, hingga ketika mereka sampai di jalanan Makkah, ia dan para sahabatnya yang 
sedang mengenakan pakaian ihram tertinggal, saat itu dia sendiri yang tidak ihram. Lalu ia 
melihat seekor keledai liar, maka ia segera menaiki kudanya (untuk menangkap keledai 
tersebut). la minta kepada para sahabatnya untuk mengambilkan cambuknya yang jatuh 
namun mereka menolak, lalu ia minta diambilkan tombaknya dan mereka juga menolak. 



Maka ia pun mengambil sendiri kemudian menangkap keledai tersebut dan membunuhnya. 
Sebagian sahabatnya ada yang ikut memakan dagingnya, dan ada juga yang menolak. Ketika 
mereka dapat menyusul Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, mereka pun menanyakan hal itu 
kepada beliau. Maka jawab beliau: "Itu adalah makanan yang Allah berikan kepada kalian." 
Telah menceritakan kepada kami Ismail, ia berkata; telah menceritakan kepadaku Malik dari 
Zaid bin Aslam dari Atha' bin Yasar dari Abu Qatadah seperti itu, beliau bersabda; apakah 
kalian memiliki sesuatu dari dagingnya?. 

Bab: Berburu di pegunungan 
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5068. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sulaiman Al Ju'fi berkata; telah 
menceritakan kepadaku Ibnu Wahb berkata, telah mengabarkan kepada kami Amru bahwa 
Abu An Nadir menceritakan kepadanya dari Nafi mantan budak Abu Qatadah, dan Abu Shalih 
mantan budak At Tau'amah ia berkata, Aku mendengar Abu Qatadah berkata, "Aku bersama 
Nabi shallallahu ’alaihi wasallam berada di suatu daerah antara Makkah dan Madinah, saat 
itu para sahabat sedang ihram. Sementara aku tidak melakukan ihram, dan sedang di atas 
kuda. Ketika aku sedang berada di atas gunung, aku melihat orang-orang berkerumun 
melihat sesuatu, kemudian aku pergi ke arah mereka dan ternyata yang mereka lihat itu 
adalah keledai liar. Aku lalu bertanya kepada mereka, "Apa ini?" Mereka menjawab, "Kami 
tidak tahu." Aku pun berkata, "Itu adalah keledai liar." Mereka lantas berkata, "Ya itu adalah 
sebagaimana yang kamu lihat." Saat itu aku lupa dengan cambukku, maka aku pun berkata 
kepada mereka, "Tolong ambilkan cambukku." Mereka menjawab, "Kami tidak akan 
menolong kamu dalam masalah itu." Aku lalu turun dan mengambilnya sendiri, kemudian 
aku mengikuti jejak keledai liar tersebut hingga dapat menangkap dan menyembelihnya. 
Kemudian aku datang menemui mereka dan kukatakan, "Bangun dan angkatlah." Mereka 
menjawab, "Kami tidak akan menyentuhnya." Maka aku pun membawa ke hadapan mereka, 
lalu sebagian mereka ada yang makan dan sebagian lain tidak mau memakannya. Aku lalu 
berkata kepada mereka, "Aku akan sampaikan kepada Nabi shallallahu ’alaihi wasallam akan 
keberatan kalian." Kemudian aku menyusul beliau dan menceritakan kejadian tersebut. 



beliau pun bersabda kepadaku: "Apakah kalian masih mempunyai sisa dagingnya?" Aku 
jawab, "Ya." Beliau bersabda lagi: "Itu adalah makanan yang Allah berikan kepada kalian." 

Bab: Firman Allah "Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan (yang 
berasal) dari laut 



5069. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Yahya dari Ibnu Juraij ia berkata; telah mengabarkan kepadaku Amru Bahwasanya ia 
mendengar Jabir radliallahu 'anhu berkata, "Kami berperang dalam pertempuran Khabath, 
dan saat itu yang diangkat sebagai pemimpin adalah Abu Ubaidah. Kemudian kami 
merasakan kelaparan yang melilit, lalu laut mendamparkan seekor hiu besar yang disebut 
dengan nama al Anbar, dan belum pernah ada ikan sebesar itu. Maka selama setengah bulan 
kami hanya makan darinya, Abu Ubaidah lalu mengambil satu tulang dari ikan tersebut, dan 
(karena besarnya) seorang penunggang kuda dapat lewat di bawahnya." 











5070. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad berkata, telah 
mengabarkan kepada kami Sufyan dari Amru ia berkata, "Aku mendengar Jabir berkata, 
"Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengirim kami sejumlah tiga ratus orang penunggang kuda 
untuk mengintai rombongan dagang Quraiys, dan sebagai pemimpinnya adalah Abu 
Ubaidah. Kami kemudian kelaparan dengan kelaparan yang sangat luar biasa hingga kami 
memakan dedaunan pohon yang jatuh. Maka ekspedisi itu pun disebut dengan Jaisy Al 
Khabath (pasukan daun rontok). Kemudian ada seekor ikan hiu yang disebut dengan nama al 
Anbar terdampar dari laut, kami memakannya selama setengah bulan dan menggunakan 
lemaknya sebagai minyak hingga badan kami pun kembali segar." Jabir berkata, "Abu 
Ubaidah kemudian mengambil satu tulang ikan tersebut dan menancapkannya, lalu seorang 
pengendara kuda lewat di bawahnya. Dan di antara kami ada seorang laki-laki yang ketika 
kelaparan semakin parah, ia menyembelih tiga ekor unta, lalu menyembelih lagi tiga ekor 
unta, kemudian Abu Ubaidah pun melarangnya." 



Bab: Makan belalang 




5071. Telah menceritakan kepada kami Abul Walid berkata, telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Abu Ya'fur ia berkata; aku mendengar Ibnu Abu Aufa radliallahu 'anhuma, ia 
berkata, "Kami pernah bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melakukan peperangan 
sebanyak tujuh atau enam kali, dan setiap itu kami bersama beliau makan belalang." Sufyan 
dan Abu Awanah dan Israil menyebutkan dari Abu Ya'fur dari Ibnu Abu Aufa dengan lafadz, 
"Tujuh peperangan." 


Bab: Bejana majusi, dan bangkai 
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5072. Telah menceritakan kepada kami Abu Ashim dari Haiwah bin Syuraih ia berkata; telah 
menceritakan kepadaku Rabi'ah bin Ad Dimasyqi ia berkata; telah menceritakan kepadaku 
Abu Idris Al Khaulani ia berkata; telah menceritakan kepada kami Abu Tsa'labah Al Khusya'i 
ia berkata, "Aku mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan berkata, "Wahai 
Rasulullah, kami berada negeri ahli kitab dan makan dengan bejana mereka. Dan kami juga 
berada di wilayah yang suka melakukan perburuan, aku lalu berburu dengan tombak dan 
anjing, baik yang terlatih maupun yang tidak terlatih?" Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu 
bersabda: "Sebagaimana yang kamu sebutkan bahwa kamu berada di negeri ahli kitab, maka 
janganlah kalian makan dengan bejana mereka kecuali ada keharusan. Jika ada keharusan 
(karena tidak ada yang lain), maka cucilah lalu makan dengannya. Adapun bahwa kamu 
berada di wilayah yang suka melakukan perburuan, maka apa yang terkena oleh tombakmu, 
bacakanlah nama Allah lalu makanlah. Dan yang dihasilkan oleh anjingmu yang terlatih, 
maka sebutlah nama Allah lalu makanlah. Dan hasil buruan yang dihasilkan oleh anjingmu 
yang tidak terlatih, dan kamu masih sempat menyembelihnya, maka makanlah." 
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5073. Telah menceritakan kepada kami Al Makki bin Ibrahim ia berkata; telah menceritakan 
kepadaku Yazid bin Abu Ubaid dari Salamah Ibnul Akwa 1 ia berkata, "Di sore hari setelah para 
sahabat menaklukkan Khaibar, mereka menyalakan api (tungku), maka Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam pun bersabda: "Kalian menyalakan tungku api itu untuk apa?" mereka 
menjawab, "Memasak daging keledai kampung." Beliau pun bersabda: "Buanglah apa yang 
ada di dalam tungku dan pecahkanlah periuknya!" seorang laki-laki dari mereka lalu berdiri 
dan berkata, "Wahai Rasulullah, apakah kami harus membuang dan mencucinya?" Beliau 
menjawab: "Seperti itulah." 


Bab: Memabaca basmalah pada sembelihan, dan barangsiapa meninggalkannya 
dengan sengaja 




5074. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Ismail berkata, telah menceritakan kepada 
kami Abu Awanah dari Said bin Masruq dari Abayah bin Rifa'ah bin Rati' dari kakeknya Rati' 
bin Khadij ia berkata, "Saat kami berada di Dzul Hulaifah bersama Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, orang-orang merasakan lapar. Kemudian kami mendapatkan unta dan kambing, 
sementara saat itu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam masih bersama rombongan yang ada di 
belakang (terakhir). Orang-orang pun segera membuat tungku dan memasang periuk, ketika 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sampai di tempat mereka, maka beliau pun memerintahkan 
agar periuk tersebut ditumpahkan isinya, lalu ditumpahkanlah periuk tersebut. Beliau 
kemudian membagi-bagikan harta ghanimah dan menyamakan sepuluh kambing dengan 
seekor unta. Lalu lepaslah seekor unta dari mereka, padahal mereka hanya memiliki kuda 
yang lemah. Mereka kemudian mengejar unta tersebut hingga merasa kelelahan, lalu salah 



seorang dari mereka memanahnya dengan panah hingga Allah pun menjadikan unta 
tersebut tertahan (tertangkap). Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu bersabda: 
"Sesungguhnya di antara binatang ini (unta) ada yang beringas, maka jika kalian mengalami 
yang seperti ini, hendaklah kalian lakukan seperti tadi." Abayah berkata, "Kakekku berkata, 
"Kami sangat khawatir ketika esok hari bertemu dengan musuh, kami tidak lagi memiliki 
pisau tajam, maka apakah boleh jika kami menyembelihnya dengan kayu yang tajam?" 
Beliau menjawab: "Apa saja yang dapat mengalirkan darah dan disebut nama Allah atasnya, 
maka makanlah. Kecuali As-Sin dan kuku. Aku jelaskan kepada kalian; As-Sin adalah tulang, 
sedangkan kuku karena itu adalah alat penyembelihan orang-orang Habasyah." 

Bab: Hewan yang disembelih atas nama sesembahan 






5075. Telah menceritakan kepada kami Mu'alla bin Asad berkata, telah menceritakan kepada 
kami Abdul Aziz -yaitu Ibnul Mukhtar- berkata, telah mengabarkan kepada kami Musa bin 
Uqbah ia berkata; telah mengabarkan kepadaku Salim Bahwasanya ia mendengar Abdullah 
menceritakan dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, Bahwasanya beliau berjumpa 
dengan Zaid bin Amru bin Nufail di bawah Baldah -dan itu adalah ketika belum turun wahyu 
kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam-, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
kemudian menyodorkan kepadanya nampan berisi daging, namun ia enggan untuk 
memakannya. Beliau pun bersabda: "Sesungguhnya aku tidak makan apa yang kalian 
sembah untuk sesembahan kalian, dan aku juga tidak makan sesuatu yang tidak disebut 
nama Allah atasnya." 


Bab: Sabda Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam "Maka sembelihlah atas nama 
Allah..." 
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5076. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah berkata, telah menceritakan kepada kami 
Abu Awanah dari Al Aswad bin Qais dari Jundub bin Sufyan Al Bajali ia berkata, "Suatu hari 
kami pernah menyembelih hewan kurban bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. 



ternyata orang-orang telah menyembelih hewan kurban mereka, namun hal itu mereka 
lakukan sebelum pelaksanaan shalat. Setelah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam selesai 
melaksanakan shalat beliau melihat mereka telah menyembelih sembelihan mereka 
sebelum shalat, maka beliau pun bersabda: "Barangsiapa menyembelih sebelum shalat, 
hendaklah ia menyembelih lagi sebagai gantinya. Dan barangsiapa belum menyembelih 
hingga kami selesai shalat, maka hendaklah ia menyembelih atas nama Allah." 

Bab: Sesuatu yang mengalirkan darah seperti kayu, batu dan besi 






5077. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abu Bakar Al Muqaddami berkata, 
telah menceritakan kepada kami Mu'tamirdari Ubaidullah dari Nafi' ia mendengar Ibnu Ka'b 
bin Malik mengabarkan kepada Ibnu Umar, bahwa Bapaknya mengabarkan kepadanya, 
bahwa budak perempuan mereka mengembala kambing di Sal' (nama tempat), budak 
wanita itu kemudian melihat bahwa di antara kambingnya ada yang akan mati, maka iapun 
memecah batu dan menyembelihnya dengan pecahan batu tersebut. Ka'b lalu berkata 
kepada keluarganya, "Kalian jangan memakannya hingga aku menemui Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam dan bertanya kepadanya, atau ia mengatakan, "hingga aku mengutus 
seseorang yang bisa menanyakannya kepada beliau. Ka'b kemudian mengutus seseorang 
menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pun 
memerintahkan untuk memakannya." 



XT'S* 











5078. Telah menceritakan kepada kami Musa berkata, telah menceritakan kepada kami 
Juwairiyah dari Nafi' dari seorang laki-laki dari bani Salamah, ia mengabarkan kepada 
Abdullah bin Umar bahwa budak perempuan Ka'b bin Malik mengembalakan kambing 
miliknya di gunung kecil, di daerah pasar, yaitu tempat yang berada di Sal'. Salah satu 
kambingnya sakit, lalu budak wanita itu memecah batu dan menyembelih kambing yang 
sakit itu dengan pecahan batu tersebut. Orang-orang pun menceritakan hal itu kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, dan beliau memerintahkan untuk tetap memakannya." 
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5079. Telah menceritakan kepada kami Abdan ia berkata; telah mengabarkan kepadaku 
Bapakku dari Syu'bah dari Sa'id bin Masruq dari Abayah bin Rifa'ah dari Kakeknya bahwa ia 
berkata, "Wahai Rasulullah, kami tidak memiliki pisau tajam?" beliau pun bersabda: "Apa 
saja yang dapat mengalirkan darah dan disebutkan nama Allah atasnya, maka makanlah. 
Kecuali kuku dan As-Sin. Sebab kuku adalah alat penyembelihan orang-orang Habasyah, 
sementara As-Sin adalah tulang." Lalu ada seekor unta yang kabur kemudian (mereka) 
menangkapnya, beliau lalu bersabda: "Sesungguhnya di antara unta-unta ini ada unta yang 
beringas, jika kalian mampu, maka hendaklah kalian melakukannya seperti ini." 


Bab: Sembelihan wanita dan buda wanita 




5080. Telah menceritakan kepada kami Shadaqah berkata, telah mengabarkan kepada kami 
Abdah dari Ubaidullah dari Nafi' dari Ibnu Ka'b bin Malik dari Bapaknya, bahwa ada seorang 
wanita menyembelih seekor kambing dengan batu, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu 
ditanya tentang itu, maka beliau memerintahkan untuktetap memakannya." Al laits berkata; 
telah menceritakan kepada kami Nafi' Bahwasanya ia mendengar seorang laki-laki Anshar 
mengabarkan kepada Abdullah, dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa budak wanita 
Ka'b -menyebutkan Hadits seperti ini-." 


\j*J& 


5081. Telah menceritakan kepada kami Ismail berkata; telah menceritakan kepadaku Malik 
dari Nafi' dari Laki-laki Anshar dari Mu'adz bin Sa'd atau Sa'd bin Mu'adz ia mengabarkan 
kepadanya, bahwa budak wanita Ka'b bin Malik mengembalakan kambing di daerah Sal', lalu 
salah satu kambingnya terkena sakit hingga ia pun menyembelihnya dengan batu. Ketika 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ditanya tentang hukum (daging sembelihannya), beliau 
menjawab: "Makanlah." 



Bab: Tidak menyembelih dengan gigi, tulang dan kuku 


£ 


5082. Telah menceritakan kepada kami Qabishah berkata, telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dari Bapaknya dari Abayah bin Rifa'ah dari Rafi' bin Khadij ia berkata, "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Makanlah -yakni apa-apa yang mengalirkan darah- 
kecuali tulang dan kuku." 


Bab: Sembelihan orang badui 
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5083. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ubaidullah berkata, telah 
menceritakan kepada kami Usamah bin Hafsh Al Madani dari Hisyam bin Urwah dari 
Bapaknya dari Aisyah radliallahu 'anhuma, bahwa suatu kaum pernah bertanya kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, "Suatu kaum datang dengan membawa daging, namun kami 
tidak tahu apakah saat menyembelihnya menyebut nama Allah atau tidak?" Beliau 
menjawab: "Kalau begitu sebutlah nama Allah, lalu makanlah oleh kalian." Aisyah berkata, 
"Mereka adalah orang-orang yang baru masuk Islam." Hadits ini dikuatkan oleh Ali dari Ad 
Darawardi, dan dikuatkan juga oleh Abu Khalid dan Ath Thufawi." 


Bab: Sembelihan ahli kitab 
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5084. Telah menceritakan kepada kami Abul Walid berkata, telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Humaid bin Hilal dari Abdullah bin Mughaffal radliallahu 'anhu, ia berkata, 
"Kami pernah mengepung istana Khaibar, tiba-tiba ada seseorang yang melempar geriba 
yang didalamnya terdapat lemak. Maka aku pun segera melompat untuk mengambilnya, 
ketika aku menoleh ternyata ada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sehingga aku pun malu 
dibuatnya." 



Bab: Hewan yang kabur disamakan dengan binatang buas 
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5085. Telah menceritakan kepada kami Amru bin AN berkata, telah menceritakan kepada 
kami Yahya berkata, telah menceritakan kepada kami Sufyan berkata, telah menceritakan 
kepada kami Bapakku dari Abayah bin Rifa'ah bin Rati' bin Khadij dari Rafi' bin Khadij ia 
berkata, "Aku bertanya kepada Rasulullah, besok kita akan bertemu dengan musuh dan kita 
tidak lagi mempunyai pisau tajam?" Beliau menjawab: "Sembelihlah dengan sesuatu yang 
dapat mengalirkan darah, sebutlah nama Allah lalu makanlah, kecuali dengan gigi dan kuku. 
Aku jelaskan kepada kalian; gigi itu sejenis tulang, sedangkan kuku adalah alat yang biasa 
digunakan oleh bangsa Habsyah (untuk menyembelih)." Kami lalu mendapatkan rampasan 
unta dan kambing, saat ada salah satu unta tersebut yang kabur, seorang laki-laki 
melemparnya dengan anak panah. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun bersabda: 
"Sesungguhnya di antara unta-unta ini ada yang beringas sebagaimana binatang buas, jika 
kalian merasa susah dibuatnya maka lakukanlah seperti itu." 


Bab: Kurban dan sembeliha 




5086. Telah menceritakan kepada kami KhaI lad bin Yahya berkata, telah menceritakan 
kepada kami Sufyan berkata, telah menceritakan kepada kami Hisyam bin Urwah ia berkata; 
telah mengabarkan kepadaku Fatimah binti Al Mundzir isteriku, dari Asma binti Abu Bakar 
radliallahu 'anhuma, ia berkata, "Pada masa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam kami pernah 
menyembelih kurban berupa kuda, lalu kami pun memakannya." 
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5087. Telah menceritakan kepada kami Ishaq ia mendengar Abdah dari Hisyam dari Fatimah 
dari Asma ia berkata, "Pada masa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, kami pernah 
menyembelih kuda di Madinah dan kami pun memakannya." 



5088. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah berkata, telah menceritakan kepada kami 
Jarir dari Hisyam dari Fatimah bin Al Mundzir bahwa Asma binti Abu Bakar radliallahu 
'anhuma berkata, "Pada masa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kami pernah berkurban 
dengan menyembelih kuda, lalu kami memakannya." Hadits ini dikuatkan oleh Waki 1 dan 
Ibnu Uyainah dari Hisyam tentang penyembelihan kurban." 

Bab: Larangan memutilasi hewan yang masih hidup 









5089. Telah menceritakan kepada kami Abul Walid berkata, telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Hisyam bin Zaid ia berkata, "Pernah aku dan Anas menemui Al Hakam bin 
Ayyub, lalu Anas melihat seorang pemuda memasang seekor ayam untuk sasaran panahnya, 
maka Anas pun berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam telah melarang menjadikan 
bintang untuk dijadikan sasaran (latihan) tembak." 





5090. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Ya'qub berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Ishaq bin Sa'id bin Amru dari Bapaknya Bahwasanya ia mendengar dia 
menceritakan dari Ibnu Umar radliallahu 'anhuma, bahwa ia pernah menemui Yahya bin 
Sa'id, sementara ada seorang anak laki-laki keturunan Yahya mengikat seekor ayam untuk 
dijadikan sebagai sasaran tembaknya, maka Ibnu Umar pun berjalan ke arahnya dan 
melepaskan ayam tersebut. kemudian ia kembali lagi bersama ayam dan anak laki-laki 
tersebut, setelah itu ia berkata, "Hardiklah anak laki-laki kalian dari menjadikan burung ini 
sebagai sasaran tembaknya, sesungguhnya aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
melarang untuk menjadikan binatang atau selainnya sebagai sasaran tembak." 













5091. Telah menceritakan kepada kami Abu An Nu'man berkata, telah menceritakan kepada 
kami Abu 'Awanah dari Abu Bisyr dari Sa'id bin Jubair ia berkata, "Aku pernah bersama Ibnu 
Umar melewati sekelompok orang yang sedang menjadikan ayam sebagai sasaran tembak 
mereka, ketika mereka melihat Ibnu Umar mereka pun kabur. Ibnu Umar lalu berkata, "Siapa 
yang melakukan ini! Sesungguhnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melaknat orang yang 
melakukan perbuatan seperti ini." Hadits ini dikuatkan oleh Sulaiman dari Syu'bah berkata, 
telah menceritakan kepada kami Al Minhal dari Sa'id dari Ibnu Umar ia berkata, "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam melaknat orang yang memutilasi hewan." Adi menyebutkan dari 
Sa'id dari Ibnu Abbas dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam." 




5092. Telah menceritakan kepada kami Hajjaj bin Minhal telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah ia berkata; telah mengabarkan kepadaku Adi bin Tsabit ia berkata; Aku mendengar 
Abdullah bin Yazid dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, Bahwasanya beliau melarang dari 
perbuatan mutilasi." 


Bab: Paging ayam 




5093. Telah menceritakan kepada kami Yahya berkata, telah menceritakan kepada kami 
Waki' dari Sufyan dari Ayyub dari Abu Qilabah dari Zahdam Al Jarmi dari Abu Musa -yaitu Al 
Asy'ari- radliallahu 'anhu, ia berkata, "Aku melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam makan 
daging ayam." 
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5094. Telah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar berkata, telah menceritakan kepada 
kami Abdul Warits berkata, telah menceritakan kepada kami Ayyub bin Abu Tamimah dari Al 
Qasim dari Zahdam ia berkata, "Aku pernah bersama Abu Musa Al Asy'ari, sementara kami 
dengan kaum tersebut sedang menjalin hubungan persaudaraan, kemudian kami di jamu 
dengan jamuan yang terdapat daging ayam. Di kaum tersebut terdapat seorang laki-laki 
berkulit merah sedang duduk menyendiri dan tidak mau mendekat, lalu Abu Musa berkata, 
"Mendekatlah karena aku pernah melihat Rasulu llah shallallahu 'alaihi wasallam 
memakannya." Laki-laki itu menjawab, "Sesungguhnya aku pernah melihat beliau memakan 
sesuatu yang aku merasa jijik dengannya, lalu aku bersumpah untuk tidak memakannya." 
Abu Musa berkata, "Kemarilah aku akan memberitahukanmu, atau menceritakan kepadamu, 
Saya pernah mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersama sekelompok orang-orang 
Asy'ari, ketika itu kami mendapati beliau sedang marah sambil membagi unta sedekah, lalu 
kami memohon perbelanjaan perang kepada beliau, namun beliau bersumpah untuk tidak 
memberikan perbelanjaan perang, beliau bersabda: "Sungguh saya tidak dapat memberikan 
perbelanjaan perang kepada kalian, karena saya tidak memiliki sesuatu untuk membelanjai 
kalian semua." Selang beberapa saat, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam diberi beberapa 
unta (hasil ghanimah), kemudian beliau bersabda: "Kemanakah orang-orang Asy'ariyyin tadi? 
Kemanakah orang-orang Asy'ariyyin tadi?" Abu Musa melanjutkan, "Lalu beliau menyuruh 
untuk memberikannya kepada kami, yaitu lima ekor unta berpunuk putih. Belum jauh kami 
pergi, aku berkata kepada teman-temanku, "Sepertinya Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam lupa dengan sumpahnya tadi, demi Allah sekiranya Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam benar-benar lupa dengan sumpah yang pernah di ucapkan tadi, niscaya kita tidak 
akan beruntung selama-lamanya." Lalu kami kembali menemui Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam dan berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami meminta perbelanjaan perang 
kepada anda, namun anda bersumpah untuk tidak memberikan perbelanjaan perang kepada 
kami, kami menyangka anda lupa dengan sumpah yang telah anda ucapkan." Beliau 
menjawab: "Memang, sesungguhnya bukan sayalah yang menanggung perbelanjaan kalian, 
tetapi Allahlah yang menanggungnya. Demi Allah, sesungguhnya saya -Insya Allah- tidak 
akan mengucapkan suatu sumpah, bila kemudian saya melihat sesuatu yang lebih baik 
daripada sumpahku itu, melainkan saya melaksanakan yang lebih baik dari sumpahku, 
dengan membayar denda sumpahku itu." 



Bab: Paging kuda 


J yij Jill 


d 




5095. Telah menceritakan kepada kami Al Humaidi berkata, telah menceritakan kepada kami 
Sufyan berkata, telah menceritakan kepada kami Hisyam dari Fatimah dari Asma ia berkata, 
"Pada masa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kami pernah berkurban dengan 
menyembelih kuda, lalu kami pun memakannya." 





5096. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Hammad bin Zaid dari Amru bin Dinar dari Muhammad bin Ali dari Jabir bin Abdullah 
radliallahu 'anhuma, ia berkata, "Pada hari penaklukan Khaibar Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam melarang untuk memakan daging keledai dan memberi keringanan untuk makan 
daging kuda." 


Bab: Daging keledai jinak 
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5097. Telah menceritakan kepada kami Shadaqah berkata, telah mengabarkan kepada kami 
Abdah dari Ubaidullah dari Salim dan Nafi 1 dari Ibnu Umar radliallahu 'anhuma, bahwa pada 
saat penaklukan Khaibar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melarang makan daging keledai 
jinak." Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada 
kami Yahya dari Ubaidullah berkata, telah menceritakan kepadaku Nafi' dari Abdullah ia 
berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melarang makan daging keledai jinak." Hadits ini 
dikuatkan oleh Ibnul Mubarak dari Ubaidullah dari Nafi', dan Abu Usamah menyebutkan dari 
Ubaidullah dari Salim." 





5098. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Ibnu Syihab dari Abdullah dan Al Hasan keduanya anak Muhammad 
bin Ali, dari Bapak keduanya dari Ali radliallahu 'anhum, ia berkata, "Saat penaklukan Khaibar 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang dari nikah mut'ah dan makan daging 
keledai." 










5099. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb berkata, telah menceritakan 
kepada kami Hammad dari Amru dari Muhammad bin Ali dari Jabir bin Abdullah ia berkata, 
"Saat penaklukan Khaibar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melarang makan daging keledai 
dan memberi keringanan makan daging kuda." 





5100. Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami 
Yahya dari Syu'bah ia berkata; telah menceritakan kepadaku Adi dari Al Bara dan Ibnu Abu 
Aufa radliallahu 'anhum, keduanya berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melarang 
makan daging keledai." 




5101. Telah menceritakan kepada kami Ishaq telah mengabarkan kepada kami Ya'qub bin 
Ibrahim telah menceritakan kepada kami ayahku dari Shalih dari Ibnu Syihab bahwa Abu 
Idris telah mengabarkan kepadanya bahwa Abu Tsa'labah berkata; "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam telah mengharamkan daging keledai jinak." Hadits ini di perkuat juga oleh Az 
Zubaidi dan 'Uqail dari Ibnu Syihab. Berkata juga Malik, Ma'mar, Al Majisun, Yunus serta Ibnu 
Ishaq dari Az Zuhri bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melarang makan daging binatang 
buas yang bertaring." 
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5102. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Salam telah mengabarkan kepada 
kami Abdul Wahab Ats Tsaqafi dari Ayyub dari Muhammad dari Anas bin Malik -radliallahu 
'anhu- bahwa seseorang datang kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sambil 
berkata; "Daging keledai telah banyak di konsumsi, " selang beberapa saat orang tersebut 
datang lagi sambil berkata; "Daging keledai telah banyak di konsumsi, " setelah beberapa 
saat orang tersebut datang lagi seraya berkata; "Keledai telah binasa." Maka beliau 
memerintahkan seseorang untuk menyeru di tengah-tengah manusia, sesungguhnya Allah 
dan Rasul-Nya melarang kalian mengkonsumsi daging keledai jinak, karena daging itu najis." 
Oleh karena itu mereka menumpahkan periuk yang di gunakan untuk memasak daging 
tersebut." 






5103. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sufyan, 'Amru berkata; aku berkata kepada Jabir bin Zaid bahwa orang-orang menganggap 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah melarang makan daging keledai jinak, lantas 
Jabir menjawab; Hakam bin 'Amru Al Ghifari juga pernah mengatakan seperti itu di sisi kami 
ketika berada di Bashrah, akan tetapi sang lautan (ilmu) yaitu Ibnu Abbas tidak 
membenarkan pernyataan itu sambil mengutip ayat "Katakanlah: "Tiadalah Aku peroleh 
dalam wahyu yang diwahyukan kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak 
memakannya QS Al An'am; 145 


Bab: Memakan setiap binatang buas yang bertaring 
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5104. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Ibnu Syihab dari Abu Idris Al Khaulani dari Abu Tsa'labah radliallahu 'anhu bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang makan daging binatang buas yang 
bertaring." Hadits ini juga dikuatkan oleh riwayat Yunus, Ma'mar, Ibnu 'Uyainah dan Al 
Majisyun dari Az Zuhri. 



Bab: Kulit hewan yang telah mati 




5105. Telah menceritakan kepada kami Zuhair bin Harb telah menceritakan kepada kami 
Ya'kub bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami Ayahku dari Shalih dia berkata; telah 
menceritakan kepadaku Ibnu Syihab bahwa 'Ubaidullah bin Abdullah telah mengabarkan 
kepadanya bahwa Abdullah bin Abbas radliallahu 'anhuma telah mengabarkan kepadanya, 
sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah melewati bangkai seekor 
kambing, lalu beliau bersabda: "Kenapa kalian tidak memanfa'atkan kulitnya?" Mereka (para 
sahabat) menjawab; "la telah menjadi bangkai" beliau bersabda: "Hanyasanya yang 
diharamkan adalah memakannya." 
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5106. Telah menceritakan kepada kami Khattab bin Utsman telah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin Himyar dari Tsabit bin 'Ajlan dia berkata; aku mendengar Sa'id bin Jubair 
berkata; aku mendengar Ibnu Abbas radliallahu 'anhuma berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah melewati bangkai seekor kambing, lalu beliau bersabda: "Kenapa 
pemiliknya tidak memanfa'atkan kulitnya?" 


Bab: Minyak kesturi 




5107. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Abdul 
Wahid telah menceritakan kepada kami 'Umarah bin Al Qa'qa' dari Abu Zur'ah bin 'Amru bin 
Jarir dari Abu Hurairah dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Tidaklah setiap luka yang terluka (karena berjuang) di jalan Allah, kecuali akan datang pada 
hari kiamat dengan keadaan lukanya seperti hari ia terluka, warnanya warna darah dan 
baunya bau kesturi." 
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5108. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al 'Ala' telah menceritakan kepada 
kami Abu Usamah dari Buraid dari Abu Burdah dari Abu Musa radliallahu 'anhu, dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: "Perumpamaan teman yang shalih dengan 
teman yang buruk bagaikan penjual minyak wangi dengan pandai besi, bisa jadi penjual 
minyak wangi itu akan menghadiahkan kepadamu atau kamu membeli darinya atau kamu 
akan mendapatkan bau wanginya sedangkan pandai besi hanya akan membakar bajumu 
atau kamu akan mendapatkan bau tidak sedapnya." 


Bab: Keinci 






5109. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Hisyam bin Zaid dari Anas radliallahu 'anhu dia berkata; "Ketika kami lewat di 
Marr Azh Zhahran, tiba-tiba kami di kagetkan oleh seekor kelinci, lalu kami kejar kelinci 
tersebut hingga orang-orang kelelahan mengejarnya, namun saya berhasil menangkapnya 
dan membawanya kepada Abu Thalhah, kemudian dia menyembelihnya dan mengirimkan 
kedua paha belakangnya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, -atau perawi berkata 
"kedua paha depannya"- lalu beliau menerimanya." 


Bab: Biawak 




5110. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Abdul Aziz bin Muslim telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Dinar dia berkata; saya 
mendengar Ibnu Umar radliallahu 'anhuma berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Mengenai daging biawak, maka saya tidak memakannya dan tidak pula 
mengharamkannya." 
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5111. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Ibnu Syihab 
dari Abu Umamah bin Sahl dari Abdullah bin Abbas radliallahu 'anhuma dari Khalid bin Al 
Walid bahwa dia bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah masuk ke rumah 
Maimunah, lalu dihidangkan daging biawak, ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
hendak mengambil daging tersebut sebagian wanita berkata; "Beritahukanlah kepada 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tentang makanan yang hendak beliau makan." Orang- 
orang pun berkata; "Wahai Rasulullah, itu adalah daging biawak, " Lalu beliau mengangkat 
tangannya, aku pun berkata; "Apakah daging itu haram wahai Rasulullah?" beliau bersabda: 
"Tidak, karena daging tersebut tidak ada pada kaumku, maka aku tidak menyukainya." Khalid 
berkata; "Lalu aku meraih daging tersebut dan memakannya, sementara Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam melihatku." 


Bab: Jika tikus jatuh ke dalam minyak samin yang padat atau cair 
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5112. Telah menceritakan kepada kami Al Humaidi telah menceritakan kepada kami Sufyan 
telah menceritakan kepada kami Az Zuhri dia berkata; telah mengabarkan kepadaku 
'Ubaidullah bin Abdullah bin 'Utbah bahwa dia mendengar Ibnu Abbas pernah menceritakan 
kepadanya dari Maimunah bahwa seekor tikus terjatuh di minyak samin dan mati, lantas 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ditanya mengenai hal itu, beliau bersabda: "Buanglah tikus 
itu dan sesuatu yang ada di sekitarnya, lalu makanlah minyak samin tersebut." Dikatakan 
kepada Sufyan; "Sesungguhnya Ma'mar menceritakan hadits tersebut dari Az Zuhri dari Sa'id 
bin Musayyab dari Abu Hurairah, Sufyan menjawab; "Aku tidak pernah mendengar Az Zuhri 
meriwayatkan kecuali dari Ubaidullah dari Ibnu Abbas dari Maimunah dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, sungguh aku telah berulang kali mendengar darinya seperti itu." 





5113. Telah menceritakan kepada kami 'Abdan telah mengabarkan kepada kami Abdullah 
dari Yunus dari Az Zuhri mengenai seekor binatang melata yang mati di minyak samin baik 
yang telah memadat ataupun masih mencair, baik itu seekor tikus ataupun binatang melata 
lainnya, Az Zuhri berkata; "Telah sampai (riwayat) kepada kami bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam memerintahkan supaya membuang tikus tersebut dan sesuatu yang ada di 
sekelilingnya, baru minyak tersebut dapat di konsumsi," yaitu dari hadits riwayat 'Ubaidullah 
bin Abdullah. 



5114. Telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz bin Abdullah telah menceritakan kepada 
kami Malik dari Ibnu Syihab dari 'Ubaidullah bin Abdullah dari Ibnu Abbas dari Maimunah - 
radliallahu 'anhhum- dia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah di tanya mengenai 
seekor tikus yang terjatuh di minyak samin, beliau bersabda: "Buanglah tikus itu dan sesuatu 
yang ada disekitarnya, lalu makanlah minyak samin tersebut." 

Bab: Gambar/tato pada wajah 




5115. Telah menceritakan kepada kami 'Ubaidullah bin Musa dari Handlalah dari Salim dari 
Ibnu Umar bahwa dia tidak menyukai gambar (tato) pada wajah, Ibnu Umar juga berkata; 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melarang memukul pada wajah." Hadits ini juga di perkuat 
oleh Qutaibah. Telah menceritakan kepada kami Al Anqazi dari Handlalah, dia berkata; 
"Yaitu (melarang) memukul kepala." 





5116. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Hisyam bin Zaid dari Anas dia berkata; Aku menemui Nabi shallallahu 'alaihi 



wasallam bersama saudaraku yang sedang beliau tahnik (mengunyahkan kurma atau sesuatu 
yang manis lalu di masukkan kedalam mulut bayi) ketika berada di kandang unta, maka aku 
melihat beliau menandai seekor kambing -aku kira Anas mengatakan; "Di telinganya." 

Bab: Jika suatu kaum mendapatkan harta ghanimah 




5117. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Abu Al 
Ahwash telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Masruq dari 'Abayah bin Rifa'ah dari 
Ayahnya dari kakeknya Rati' bin Khadij dia berkata; aku bertanya kepada Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam; "Kami akan bertemu musuh esok hari, sementara kami tidak membawa 
pisau." Beliau bersabda: "Gunakanlah sesuatu yang dapat mengalirkan darah dan sebutlah 
nama Allah kemudian makanlah selama -yang digunakan untuk menyembelih- tidak dari gigi 
atau kuku, dan aku akan menceritakan hal itu kepada kalian, adapun gigi adalah tulang 
sedangkan kuku adalah pisaunya orang-orang Habsyah." Kemudian para sahabat berjalan 
cepat hingga mendapatkan ghanimah, sementara Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berada di 
rombongan terakhir, lalu orang-orang membuat tungku untuk memasak, ketika beliau 
mengetahui hal itu, beliau memerintahkan untuk menumpahkan periuk tersebut. Setelah itu 
beliau membagi-bagi ghanimah dan menyetarakan satu ekor unta dengan sepuluh ekor 
kambing. Tiba-tiba seekor unta milik suatu kaum kabur, sementara mereka tidak ada yang 
mengendarai kuda (untuk mengejarnya), lantas salah seorang dari mereka membidik unta 
tersebut dengan tombak hingga dengan izin Allah unta tersebut berhasil ditangkap, lalu 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya di antara binatang-binatang 
ternak ada yang memiliki sifat-sifat seperti yang di miliki oleh binatang liar, maka tindakan 
yang biasa kamu lakukan pada binatang liar tersebut hendaknya kamu lakukan pula 
kepadanya seperti itu." 


Bab: Jika unta suatu kaum kabur kemudian mereka melemparnya dengan panah 
hingga mati 
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5118. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Salam telah mengabarkan kepada 
kami Umar bin 'Ubaid Ath Thanafisi dari Sa'id bin Masruq dari 'Abayah bin Rifa'ah dari 
kakeknya Rafi' bin Khadij radliallahu 'anhu dia berkata; "Kami bersama Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam dalam suatu perjalanan, tiba-tiba seekor unta kabur, Rafi' melanjutkan; lalu 
seseorang membidiknya dengan tombak hingga berhasil menangkapnya, Rafi' melanjutkan; 
kemudian beliau bersabda: "Sesungguhnya ia memiliki sifat-sifat seperti yang di miliki oleh 
binatang liar, oleh karenanya jika kalian kewalahan, hendaknya kalian lakukan seperti itu." 
Rafi' berkata; lalu aku bertanya; "Wahai Rasulullah, bagaimana jika kami berada dalam suatu 
ekspedisi atau perjalanan sedangkan kami hendak menyembelih sembelihan, sementara 
kami tidak memiliki pisau?" Beliau menjawab: "Gunakanlah sesuatu yang dapat mengalirkan 
darah dan sebutlah nama Allah kemudian makanlah, selama -yang digunakan menyembelih- 
selain gigi dan kuku, karena gigi adalah tulang sedangkan kuku adalah pisaunya orang-orang 
Habsyah." 



Kitab: Kurban 


Bab: Sunah berkurban 
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5119. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basyar telah menceritakan kepada 
kami Ghundar telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Zubaid Al lyyami dari As Sya'bi 
dari Al Barra' radliallahu 'anhu dia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya yang pertama kali kita lakukan pada hari ini ('iedul adha) adalah 
mengerjakan shalat kemudian pulang dan menyembelih binatang kurban, barangsiapa 
melakukan hal itu, maka dia telah bertindak sesuai dengan sunnah kita, dan barangsiapa 
menyembelih biantang kurban sebelum (shalat ied), maka sesembelihannya itu hanya 
berupa daging yang ia berikan kepada keluarganya, tidak ada hubungannya dengan ibadah 
kurban sedikitpun." Lalu Abu Burdah bin Niyar berdiri seraya berkata; "Sesungguhnya aku 
masih memiliki jad'ah (anak kambing yang berusia dua tahun), maka beliau bersabda: 
"Sembelihlah, namun hal itu tidak untuk orang lain setelahmu." Muttharif berkata; dari 'Amir 
dari Al Barra', bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa menyembelih 
(hewan kurban) setelah shalat (ied) maka ibadah kurbannya telah sempurna dan dia telah 
melaksanakan sunnah kaum Muslimin dengan tepat." 
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5120. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Isma'il 
dari Ayyub dari Muhammad dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu, dia berkata; Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa menyembelih (binatang kurban) sebelum 
shalat (ied), maka ia menyembelih untuk dirinya sendiri, dan barangsiapa menyembelih 
setelah shalat (ied), maka ibadah kurbannya telah sempurna dan bertindak sesuai dengan 
sunnah kaum Muslimin." 





Bab: Imam membagikan daging kurban kepada orang-orang 








5121. Telah menceritakan kepada kami Mu'adz bin Fadlalah telah menceritakan kepada kami 
Hisyam dari Yahya dari Ba'jah Al Juhani dari 'Uqbah bin 'Amir Al Juhani dia berkata; Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah membagi-bagikan binatang kurban kepada para 
sahabatnya, sementara 'Uqbah sendiri hanya mendapatkan Jad'ah (anak kambing yang 
berusia dua tahun), maka kataku selanjutnya; "Wahai Rasulullah, aku hanya mendapatkan 
jad'ah (anak kambing yang berusia dua tahun)?" beliau bersabda: "Berkurbanlah 
dengannya." 


Bab: Daging kurban untuk musafir dan kaum wanita 
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5122. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Sufyan 
dari Abdurrahman bin Qasim dari Ayahnya dari Aisyah radliallahu 'anha bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah menemuinya ketika berada di Sarif sebelum masuk ke 
Makkah, beliau mendapatinya sedang menangis karena datang bulan, lalu beliau bertanya: 
"Kenapa, apakah kamu sedang haidh?" Aisyah menjawab; "Ya." Beliau bersabda: 
"Sesungguhnya hal ini telah di tetapkan Allah atas wanita-wanita anak Adam, lakukanlah apa 
yang biasa di kerjakan dalam berhaji, namun kamu jangan thawaf di Ka'bah." Ketika kami 
sampai di Mina, aku di beri daging sapi, lantas tanyaku; "Daging apakah ini?" para sahabat 
menjawab; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menyembelih binatang kurban berupa 
sapi untuk para isterinya." 

Bab: Waktu yang baik untuk menyembelih di hari nahr 







5123. Telah menceritakan kepada kami Shadaqah telah mengabarkan kepada kami Ibnu 
'Ulayyah dari Ayyub dari Ibnu Sirin dari Anas bin Malik dia berkata; pada hari raya kurban, 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah bersabda: "Barangsiapa menyembelih binatang 
kurban sebelum shalat (ied), hendaknya ia mengulangi lagi." Lalu ada seorang laki-laki yang 
berdiri sambil bertanya; "Wahai Rasulullah, Sesungguhnya hari ini adalah hari di bagi- 
bagikannya daging kurban, -lalu ia menyebutkan sebagian para tetangganya- sementara aku 
hanya memiliki jad'ah (anak kambing yang berusia dua tahun) yang lebih banyak dagingnya 
daripada dua ekor kambing biasa." Maka beliau memberi keringanan kepadanya untuk 
berkurban dengan kambing tersebut, aku tidak tahu apakah keringanan tersebut juga untuk 
yang lain atau tidak. Setelah itu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pergi menuju dua ekor 
kambing dan menyembelihnya, lalu orang-orang pun pergi menuju sekumpulan kambing dan 
membagi-bagikannya." 


Bab: Pendapat yang mengatakan "Idul Adlha adalah hari berkurban" 




5124. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Salam telah menceritakan kepada 
kami Abdul Wahab telah menceritakan kepada kami Ayyub dari Muhammad dari Ibnu Abu 
Bakrah dari Abu Bakrah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau 



bersabda: "Sesungguhnya zaman itu terus berputar sama seperti saat Allah menciptakan 
langit dan bumi, setahun ada dua belas bulan, dan empat di antaranya adalah bulan-bulan 
haram, dan tiga di antaranya adalah bulan-bulan yang berurutan yaitu; Dzul Qa'dah, Dzul 
Hijjah, Muharram dan Rajab. Sedangkan bulan Rajab adalah bulan Mudzar yaitu bulan yang 
terletak antara Jumadil Akhir dan Sya'ban." (beliau bertanya): "Bulan apakah sekarang ini?" 
kami menjawab; "Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui." Beliau terdiam beberapa 
saat, hingga kami menduga bahwa beliau akan menyebutnya dengan nama yang lain, lalu 
beliau bersabda: "Bukankah sekarang bulan Dzul Hijjah?" kami menjawab; "Benar." Beliau 
bertanya lagi: "Negeri apakah ini?" kami menjawab; "Allah dan Rasul-Nya yang lebih 
mengetahui." Beliau terdiam beberapa saat, hingga kami menduga beliau akan 
menyebutnya dengan nama yang lain, lalu beliau bersabda: "Bukankah sekarang kita berada 
di negeri Baldah?" kami menjawab; "Benar." Beliau kembali bertanya: "Hari apakah ini?" 
kami menjawab; "Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui." Beliau terdiam beberapa 
saat, hingga kami mengira beliau akan menyebutnya dengan nama yang lain. Kemudian 
beliau bersabda: "Bukankah sekarang adalah hari Nahr (kurban)?" kami menjawab; "Benar." 
Beliau kemudian bersabda: "Sesungguhnya darah kalian, harta bendamu -Muhammad 
berkata; saya kira beliau juga bersabda: dan kehormatan kalian- adalah haram atas diri 
kalian, seperti haramnya harimu sekarang ini, di negerimu ini, dan di bulan kalian ini. 
Sesungguhnya kalian pasti akan bertemu dengan Rabb kalian (di hari kiamat kelak), dan Dia 
akan menanyakan tentang semua amal perbuatan kalian. Oleh karena itu, sepeninggalku 
nanti, janganlah kalian kembali kepada kesesatan -dimana sebagian dari kalian membunuh 
sebagian yang lain-, hendaknya orang yang hadir pada saat ini menyampaikan kepada orang 
yang tidak hadir! bisa jadi orang yang mendengar dari mulut kedua justru lebih menjaga apa- 
apa yang di dengarnya daripada orang yang mendengarnya secara langsung." Sedangkan 
apabila Muhammad menyebutkan hadits tersebut, dia berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam benar." Setelah itu beliau bersabda: "Bukankah aku telah menyampaikannya, 
bukankah aku telah menyampaikannya?! Hingga dua kali. 

Bab: Menyembelih dan berkurban di tempat shalat 




5125. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abu Bakr Al Muqaddami telah 
menceritakan kepada kami Khalid bin Al Harits telah menceritakan kepada kami 'Ubaidullah 
dari Nafi 1 dia berkata; bahwa Abdullah pernah menyembelih binatang kurban di tempat 
penyembelihan, Ubaidullah mengatakan; "Yaitu di tempat yang biasa digunakan Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam untuk menyembelih binatang kurban." 




5126. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari Katsir bin Farqad dari Nafi 1 bahwa Ibnu Umar radliallahu 'anhuma telah 
mengabarkan kepadanya, dia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam biasa 
menyembelih binatang kurban di tempat yang di gunakan untuk shalat (ied)." 



Bab: Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam berkurban dengan dua ekor kambing 





5127. Telah menceritakan kepada kami Adam bin Abu lyyas telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz bin Shuhaib dia berkata; saya 
mendengar Anas bin Malik radliallahu 'anhu berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
berkurban dengan dua ekor domba, sementara aku juga berkurban dengan dua ekor 
domba." 
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5128. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami 
Abdul Wahab telah menceritakan kepada kami Ayyub dari Abu Qilabah dari Anas bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pergi menuju dua ekor domba yang warna putihnya 
lebih banyak di banding warna hitamnya dan bertanduk, lalu beliau menyembelih domba 
tersebut dengan tangannya sendiri." Hadits ini juga di kuatkan oleh riwayat Wuhaib dari 
Ayyub. Isma'il dan Hatim bin Wardan juga berkata dari Ayyub dari Ibnu Sirin dari Anas. 
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5129. Telah menceritakan kepada kami Amru bin Khalid telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari Yazid dari Abu Al Khair dari 'Uqbah bin 'Amir radliallahu 'anhu bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah menyerahkan sejumlah kambing kepadanya untuk dibagi- 
bagikan kepada para sahabat beliau sebagai binatang kurban, setelah dibagi-bagikan 
ternyata masih tinggal seekor anak kambing yang masih sangat muda, lalu hal itu 
diberitahukan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, maka beliau bersabda: 
"Berkurbanlah kamu dengan kambing tersebut." 


Bab: Sabda Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam untuk Abu Burdah 
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5130. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Khalid 
bin Abdullah telah menceritakan kepada kami Muttharif dari 'Amir dari Al Barra' bin 'Azib 
radliallahu 'anhu dia berkata; Pamanku yaitu Abu Burdah pernah menyembelih binatang 
kurban sebelum shalat (ied), maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda 
kepadanya: "Kambingmu hanya berupa daging biasa (bukan daging kurban) Lantas pamanku 
berkata; "Ya Rasulullah, sesungguhnya aku hanya memiliki seekor jad'ah (anak kambingyang 
berusia dua tahun)." Beliau bersabda: "Berkurbanlah dengan kambing tersebut, namun hal 
itu tidak sah untuk selain kamu." Kemudian beliau melanjutkan sabdanya: "Barang siapa 
berkurban sebelum shalat (ledul Adlha), dia hanya menyembelih untuk dirinya sendiri, dan 
barang siapa menyembelih setelah shalat (ledul Adlha), maka sempurnalah ibadahnya dan 
dia telah melaksanakan sunnah kaum Muslimin dengan tepat." Hadits ini diperkuat oleh 
Ubaidah dari Asy Sya'bi dan Ibrahim dan diperkuat pula oleh Waki' dari Huraits dari Asy 
Sya'bi, dan berkata Ashim dan Daud dari Asy Sya'bi, sesungguhnya aku mempunyai kambing 
perahan. Dan berkata Zubaid dan Firas dari Asy Sya'bi, saya mempunyai anak kambing 
berumur dua tahun, dan berkata Abu Al Ahwash telah menceritakan kepada kami Manshur, 
kambing perah yang berumur dua tahun. Dan berkata Ibnu Aun, kambing perah yang 
berumur dua taun yang diperah susunya 
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5131. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basyar telah menceritakan kepada 
kami Muhammad bin Ja'far telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Salamah dari Abu 
Juhaifah dari Al Barra' dia berkata; Abu Burdah pernah menyembelih binatang kurban 
sebelum shalat (ledul Adlha), maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepadanya: 
"Gantilah kurbanmu." Dia berkata; "Aku tidak memilikinya lagi kecuali hanya jad'ah (anak 
kambing berusia dua tahun). Syu'bah mengatakan; aku mengira Abu Burdah mengatakan; 
"dan dia lebih baik daripada kambing muda." Beliau bersabda: "Kurbanlah dengan kambing 
itu, dan tidak sah untuk orang lain setelahmu." Hatim bin Wardan mengatakan dari Ayyub 
dari Muhammad dari Anas dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, perawi berkata; "Betina 
jad'ah (anak kambing yang berusia dua tahun)." 



Bab: Orang yang menyembelih kurbannya dengan tangannya sendiri 


ftjCo Lo_^oji 


5132. Telah menceritakan kepada kami Adam bin Abu lyas telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah telah menceritakan kepada kami Qatadah dari Anas dia berkata; Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam berkurban dengan dua ekor domba yang warna putihnya lebih banyak 
daripada warna hitam, aku melihat beliau meletakkan kaki beliau di atas rusuk domba 
tersebut sambil menyebut nama Allah dan bertakbir, lalu beliau menyembelih domba itu 
dengan tangan beliau sendiri." 


Bab: Orang yang menyembelih kurban orang lain 
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5133. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada kami Sufyan 
dari Abdurrahman bin Al Qasim dari Ayahnya dari Aisyah radliallahu 'anha dia berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menemuiku ketika berada di Sarif, sementara aku 
sedang menangis, lalu beliau bertanya: "Kenapa denganmu? Apakah kamu haidl?" Jawabku; 
"Ya" beliau bersabda: "Ini adalah suatu perkara yang telah ditetapkan Allah atas para wanita 
anak Adam, lakukanlah sebagaimana yang di lakukan oleh orang-orang yang berhaji, namun 
kamu jangan melakukan thawaf di Ka'bah." Setelah itu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
berkurban untuk para isterinya dengan seekorsapi." 


Bab: Menyembelih setelah shalat 
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5134. Telah menceritakan kepada kami Hajjaj bin Minhal telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dia berkata; telah mengabarkan kepadaku Zubaid dia berkata; saya mendengar As 
Sya'bi dari Al Barra' radliallahu 'anhu dia berkata; saya mendengar Nabi shallallahu 'alaihi 



wasallam berkhutbah, sabdanya: "Sesungguhnya yang pertama kali kita lakukan pada hari ini 
adalah melaksanakan shalat ('iedul adlha) kemudian kembali pulang dan menyembelih 
binatang kurban, barangsiapa melakukan hal ini, berarti dia telah bertindak sesuai dengan 
sunnah kita, barangsiapa menyembelih binatang kurban sebelum (shalat ied), maka 
sesembelihannya itu hanya berupa daging yang ia berikan kepada keluarganya, tidak ada 
hubungannya dengan ibadah kurban sedikitpun." Lalu Abu Burdah berkata; "Aku 
menyembelih sebelum shalat, sementara aku masih memiliki jad'ah (anak kambing yang 
berusia dua tahun) yang lebih baik daripada kambing muda, maka beliau bersabda: 
"Sembelihlah binatang kurban itu, namun hal itu tidak sah untuk orang lain setelahmu." 

Bab: Orang yang menyembelih sebelum shalat harus mengulangi 









5135. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Isma'il bin Ibrahim dari Ayyub dari Muhammad dari Anas dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam beliau bersabda: "Barangsiapa menyembelih binatang kurban sebelum shalat 
(iedul adlha) hendaknya ia mengulangi kurbannya." Seseorang berdiri dan berkata; "Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya hari ini adalah hari pembagian daging kurban -lalu laki-laki itu 
menceritakan kesusahan yang di alami tetangganya, seakan-akan dia berharap Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam membenarkan perbuatannya- sementara aku hanya masih 
memiliki jad'ah (anak kambing yang berusia dua tahun) yang lebih aku cintai daripada dua 
ekor kambing muda." Maka nabi shallallahu 'alaihi wasallam memberi keringanan 
kepadanya, aku tidak mengetahui apakah keringanan itu berlaku juga kepada orang lain 
ataukah tidak. Selanjutnya beliau berpaling dan pergi menuju dua ekor domba lalu beliau 
menyembelihnya, setelah itu orang-orang berpaling dan pergi menuju segerombolan 
kambing, lalu mereka menyembelihnya." 
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5136. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Syu'bah telah 
menceritakan kepada kami Al Aswad bin Qais saya mendengar Jundab bin Sufyan Al Bajali 
berkata; aku ikut menyaksikan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pada hari raya kurban, lalu 
beliau bersabda: "Barangsiapa menyembelih binatang kurban sebelum shalat (iedul adlha), 
hendaknya ia mengulangi kurbannya, dan barangsiapa belum berkurban hendaknya ia 
berkurban." 
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5137. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Abu 'Awanah dari Firas dari 'Amir dari Al Barra' dia berkata; "Pada suatu hari Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam mengerjakan shalat, setelah itu beliau bersabda: "Barangsiapa 
mengerjakan shalat seperti shalat kami, dan menghadap kiblat kami, hendaknya tidak 
menyembelih binatang kurban sehingga selesai mengerjakan shalat." Lalu Abu Burdah bin 
Niyar berdiri dan berkata; "Wahai Rasulullah, padahal aku telah melakukannya." Beliau 
bersabda: "Itu adalah ibadah yang kamu kerjakan dengan tergesa-gesa." Abu Burdah 
berkata; "Sesungguhnya aku masih memiki jad'ah (anak kambing yang berusia dua tahun) 
dan dia lebih baik daripada dua ekor kambing muda, apakah aku juga harus 
menyembelihnya untuk berkurban? Beliau bersabda: "Ya, namun hal itu tidak sah untuk 
orang lain setelahmu." Amir berkata; "Itu lebih baik daripada ibadah kurban yang kamu 
lakukan" 


Bab: Meletakkan telapak kaki pada lambung hewan kurban 
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5138. Telah menceritakan kepada kami Hajjaj bin Minhal telah menceritakan kepada kami 
Hammam dari Qatadah telah menceritakan kepada kami Anas radliallahu 'anhu bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah berkurban dengan dua ekor domba yang warna putihnya 
lebih banyak daripada warna hitamnya dan bertanduk, beliau meletakkan kaki beliau di atas 
rusuk domba tersebut lalu menyembelihnya dengan tangan beliau sendiri." 


Bab: Bertakbir saat menyembelih 




5139. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada kami Abu 
'Awanah dari Qatadah dari Anas dia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkurban 
dengan dua ekor domba yang warna putihnya lebih dominan di banding warna hitamnya, 
dan bertanduk, beliau menyembelih domba tersebut dengan tangan beliau sendiri sambil 
menyebut nama Allah dan bertakbir dan meletakkan kaki beliau di atas rusuk domba 
tersebut." 



Bab: Mengirim hewan sembelihan untuk disembelih. 
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5140. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Muhammad telah mengabarkan kepada 
kami Abdullah telah mengabarkan kepada kami Isma'il dari Asy Sya'bi dari Masruq bahwa dia 
pernah menemui Aisyah sambil bertanya; "Wahai ummul mukminin, ada seorang laki-laki 
mengirimkan hewan kurbannya ke Ka'bah, sementara laki-laki yang mengirim binatang 
kurban itu berada di daerahnya, dia berwasiat (kepada orang yang di serahi binatang kurban) 
untuk mengalungi binatang kurbannya. Waktu itu laki-laki (yang di serahi binatang kurban) 
masih dalam keadaan ihram, hingga akhirnya orang-orang melakukan tahallul." Masruq 
berkata; "Kemudian aku mendengar tepuk tangan Aisyah dari balik tabir sambil berkata; 
"Sesungguhnya aku juga pernah membuatkan kalung binatang kurban Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, kemudian beliau mengirim binatang kurban itu ke Ka'bah, dan segala 
sesuatu yang halal di lakukan oleh suami kepada isterinya di haramkan atasnya hingga 
orang-orang kembali pulang (dari menunaikan ibadah haji)." 


Bab: Bagian hewan kurban yang boleh dimakan 







5141. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sufyan, 'Amru berkata; telah mengabarkan kepadaku 'Atha' bahwa dia mendengar Jabir bin 
Abdullah radliallahu 'anhuma berkata; Pada masa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam kami 
biasa menyimpan daging kurban sebagai perbekalan kami menuju Madinah, Jabir juga 
mengatakan berkali-kali tentang daging binatang kurban." 





5142. Telah menceritakan kepada kami Isma'il dia berkata; telah menceritakan kepadaku 
Sulaiman dari Yahya bin Sa'id dari Al Qasim bahwa Ibnu Khabbab mengabarkan kepadanya, 
dia pernah mendengar Abu Sa'id bercerita bahwa suatu ketika dia pernah datang dari suatu 
perjalanan, lalu beberapa potong daging di hidangkan di hadapannya, keluarganya berkata; 
"Ini adalah sisa dari daging kurban kita." Maka Abu Sa'id berkata; "Singkirkanlah, sebab aku 
tidak mau memakannya." Abu Sa'id melanjutkan, setelah itu aku berdiri dan pergi menemui 
saudaraku yaitu Abu Qatadah -dia adalah saudara seibu dan salah seorang ahli Badr- lalu aku 
menceritakan hal itu kepadanya, Abu Qatadah menjawab; "Sesungguhnya telah terjadi pula 
peristiwa seperti yang kamu alami." 
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5143. Telah menceritakan kepada kami Abu 'Ashim dari Yazid bin Abu 'Ubaid dari Salamah 
bin Al Akwa' dia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Siapa saja di antara 
kalian yang berkurban, janganlah menyisakan daging kurban di rumahnya melebihi tiga 
hari." Pada tahun berikutnya orang-orang bertanya; "Wahai Rasulullah, apakah kami harus 
melakukan sebagaimana yang kami lakukan pada tahun lalu?" beliau bersabda: "Makanlah 
daging kurban tersebut dan bagilah sebagiannya kepada orang lain serta simpanlah sebagian 
yang lain, sebab tahun lalu orang-orang dalam keadaan kesusahan, oleh karena itu saya 
bermaksud supaya kalian dapat membantu mereka." 




5144. Telah menceritakan kepada kami Isma'il bin Abdullah dia berkata; telah menceritakan 
kepadaku saudaraku dari Sulaiman dari Yahya bin Sa'id dari 'Amrah binti Abdurrahman dari 
Aisyah radliallahu 'anha dia berkata; Kami pernah menggarami daging kurban, lalu kami 
menyerahkannya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam di Madinah, maka beliau 
bersabda: "Janganlah kalian memakannya jika melebihi tiga hari, hal ini bukan karena 
keharusan, akan tetapi aku hanya hendak membagikannya kepada yang lain." Wallahu a'lam 
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5145. Telah menceritakan kepada kami Hibban bin Musa telah mengabarkan kepada kami 
Abdullah dia berkata; telah mengabarkan kepadaku Yunus dari Az Zuhri dia berkata; telah 
menceritakan kepadaku Abu 'Ubaid bekas budak Ibnu Azhar, bahwa dia pernah ikut shalat 
ledul Adlha bersama Umar bin Khatthab radliallahu 'anhu, maka dia mengerjakan shalat 
sebelum khutbah, lalu berkhutbah di hadapan manusia, katanya; "Wahai sekalian manusia, 
sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah melarang kalian untuk berpuasa 
di dua hari raya ini, salah satu dari hari itu adalah hari raya di mana kalian berbuka setelah 
kalian berpuasa, sedangkan yang kedua adalah pada hari kalian memakan daging binatang 
kurban kalian." Abu 'Ubaid berkata; Setelah itu aku juga pernah shalat ied bersama Utsman 
bin 'Affan, waktu itu bertepatan dengan hari Jum'at, kemudian dia mengerjakan shalat ied 
sebelum berkhutbah lalu berkhutbah, katanya; "Wahai sekalian manusia, sesungguhnya 
pada hari ini telah berkumpul dua hari raya kalian, maka siapa di antara kalian dari penduduk 
luar kota yang hendak menunggu di sini (hingga tiba waktu Jum'at), silahkan menunggu, 
namun jika menginginkan pulang sekarang, maka aku telah mengizinkannya pulang." Abu 
'Ubaid mengatakan; "Setelah itu, aku juga pernah ikut shalat ied bersama AN bin Abu Thalib, 
dia mengerjakan shalat ied sebelum berkhutbah, kemudian dia berkhutbah di hadapan 
manusia, katanya; "Sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah melarang 
kalian memakan daging kurban kalian lebih dari tiga hari." Dari dari Ma'mar dari Az Zuhri dari 
Abu 'Ubaid seperti itu juga. 




5146. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abdurrahim telah mengabarkan 
kepada kami Ya'qub bin Ibrahim bin Sa'd dari Ibnu Akhi Ibnu Syihab dari pamannya Ibnu 
Syihab dari Salim dari Abdullah bin Umar radliallahu 'anhuma dia berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Makanlah daging kurban selama tiga hari." 
Sementara Abdullah makan daging kurban tersebut dengan minyak, ketika dia kembali dari 
Mina." 



Kitab: Minuman 


Bab: Firman Allah "Sesungguhnya minuman khamer, judi." 




5147. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Nafi 1 dari Abdullah bin Umar radliallahu 'anhuma bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa meminum khamr di dunia dan tidak bertaubat, 
maka akan di haramkan baginya di akhirat kelak." 





5148. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib dari Az Zuhri telah mengabarkan kepadaku Sa'id bin Musayyib bahwa dia mendengar 
Abu Hurairah radliallahu 'anhu, bahwa pada malam Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
diisra'kan yaitu ketika sampai di Iliya', dihidangkan ke hadapan beliau dua gelas yang 
berisikan susu dan berisikan khamer, lalu aku melihat keduanya dan mengambil gelas yang 
berisi susu, maka Jibril berkata; 'Segala puji bagi Allah yang telah memberimu petunjuk 
kepada fitrah, seandainya engkau memilih khamer maka umatmu akan tersesat.' Riwayat ini 
juga di perkuat oleh riwayat Ma'mar, Ibnu Al Had, dan Utsman bin Umar serta Az Zubaidi 
dari Az Zuhri. 


a. 9 


5149. Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami 
Hisyam telah menceritakan kepada kami Qatadah dari Anas radliallahu 'anhu, dia berkata; 
saya mendengar suatu hadits dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam yang beliau tidak 
menyampaikan hadits tersebut kepada kalian selain kepadaku, beliau bersabda: "Di antara 
tanda-tanda hari Kiamat adalah kebodohan merajalela, sedikitnya ilmu, perzinahan 
merajalela, di minumnya minuman keras, sedikitnya jumlah laki-laki sementara jumlah 
wanita semakin banyak, bahkan lima puluh wanita yang ditanggung satu orang laki-laki." 
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5150. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Shalih telah menceritakan kepada kami 
Ibnu Wahb dia berkata; telah mengabarkan kepadaku Yunus dari Ibnu Syihab dia berkata; 
saya mendengar Abu Salamah bin Abdurrahman dan Ibnu Musayyab keduanya berkata, Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu berkata; sesungguhnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Tidaklah seseorang itu berzina, ketika sedang berzina dia dalam keadaan mukmin. Tidak 
pula seseorang itu minum khamer ketika sedang minum khamer ia dalam keadaan mukmin. 
Dan tidak pula seseorang itu mencuri ketika sedang mencuri ia dalam keadaan mukmin." 
Ibnu Syihab berkata; telah mengabarkan kepadaku pula Abdul Malik bin Abu Bakr bin 
Abdurrahman bin Al Harits bin Hisyam bahwa Abu Bakr pernah menceritakan kepadanya 
dari Abu Hurairah, lalu dia berkata; "Abu Bakar menambahkan dalam hadits tersebut dengan 
redaksi; "Dan tidaklah seseorang merampas harta orang lain yang karenanya orang-orang 
memandangnya sebagai orang yang terpandang, ketika dia merampas harta tersebut dalam 
keadaan mukmin." 


Bab: Khamer dari kurma 





5151. Telah menceritakan kepada kami Al Hasan bin Shabbah telah menceritakan kepada 
kami Muhammad bin Sabiq telah menceritakan kepada kami Malik yaitu Ibnu Mighwal dari 
Nafi 1 dari Ibnu Umar radliallahu 'anhuma dia berkata; "Katika khamer diharamkan, maka 
tidak didapati sedikitpun jenis minuman keras di Madinah." 




5152. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus telah menceritakan kepada kami 
Abu Syihab Abdu Rabbihi bin Nafi' dari Yunus dari Tsabit Al Bunani dari Anas dia berkata; 
"Khamr telah diharamkan atas kami, katika hal itu diharamkan maka kami tidak mendapati 



jenis khamr dari (perasan) anggur di Madinah kecuali hanya sedikit, ketika itu kebanyakan 
khamr kami terbuat dari perasan busr (kurma yang masih muda) dan tamr (kurma kering)." 




5153. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yahya 
dari Abu Hayyan telah menceritakan kepada kami 'Amir dari Ibnu Umar radliallahu 'anhuma, 
Umar pernah berdiri di atas mimbar seraya berkata; "Amma ba'du, keharaman khamr telah 
turun yaitu yang terbuat dari lima jenis; anggur, kurma kering, madu, biji gandum dan 
tepung, sedangkan khamr adalah sesuatu yang dapat menghalangi akal (sehat)." 


Bab: Turunnya pengharaman khamer 




5154. Telah menceritakan kepada kami Isma'il bin Abdullah dia berkata; telah menceritakan 
kepadaku Malik bin Anas dari Ishaq bin Abdullah bin Abu Thalhah dari Anas bin Malik 
radliallahu 'anhu dia berkata; "Aku pernah menuangkan minuman dari fadlih (minuman 
keras dari perasan kurma muda) dan tamr (minuman keras dari perasan kurma kering) 
kepada Abu 'Ubaidah, Abu Thalhah, Ubay bin Ka'b, tiba-tiba seseorang datang sambil 
berkata; "Sesungguhnya khamr telah diharamkan." Lantas Abu Thalhah berkata; "Wahai 
Anas, bangunlah dan tumpahkanlahl." Maka aku pun menumpahkan khamr tersebut." 




5155. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami 
Mu'tamir dari Ayahnya dia berkata; saya mendengar Anas berkata; "Aku pernah menjadi 
pelayan yang bertugas menuangkan minuman kepada paman-pamanku di suatu tempat, 
sementara diriku adalah yang paling muda di antara mereka, ketika itu aku menuangkan 
Fadlih (minuman keras dari perasan kurma muda) tiba-tiba ada yang berkata; 
"Sesungguhnya khamar telah di haramkan." Lantas mereka berkata; "Tumpahkanlah" maka 
aku pun menumpahkannya. Aku bertanya kepada Anas; "Apakah yang mereka minum waktu 
itu?" dia menjawab; "yaitu ruthab (minuman keras dari perasan kurma basah) dan busr 



(minuman keras dari perasan kurma muda atau masih pentil)." Abu Bakar bin Anas berkata; 
"Seperti itulah khamr mereka, sementara Anas tidak mengingkarinya." Dan sebagian 
sahabatku juga pernah menceritakan kepadaku bahwa dia pernah mendengar Anas bin 
Malik berkata; "Seperti itulah khmar mereka waktu itu." 




5156. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abu Bakr Al Muqaddami telah 
menceritakan kepada kami Yusuf Abu Ma'syar Al Barra' dia berkata; saya mendengar Sa'id 
bin 1 Ubaidullah berkata; telah menceritakan kepadaku Bakr bin Abdullah bahwa Anas bin 
Malik telah menceritakan kepada mereka bahwa Khamr telah di haramkan, ketika itu khmer 
terbuat dari busr (minuman keras dari perasan kurma muda atau masih pentil) dan tamr 
(minuman keras dari perasan kurma kering). 


Bab: Khamer dari madu 




5157. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Ibnu Syihab dari Abu Salamah bin Abdurrahman bahwa Aisyah berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah di tanya mengenai bit'i (minuman keras yang terbuat dari 
madu), lalu beliau bersabda: "Setiap minuman yang dapat memabukkan hukumnya haram." 




5158. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib dari Az Zuhri dia berkata; telah mengabarkan kepadaku Abu Salamah bin 
Abdurrahman bahwa Aisyah radliallahu 'anha berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
pernah ditanya tentang bit'i yaitu (minuman keras) yang terbuat dari perasan madu dan 
sebagai minuman yang banyak di konsumsi oleh penduduk Yaman, maka Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Setiap minuman yang memabukkan hukumnya 
haram." 




5159. Telah menceritakan kepada kami Az Zuhri dia berkata; telah menceritakan kepadaku 
Anas bin Malik bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah kalian 



membuat perasan dalam duba' (tempat minum dari labu yang di buang isinya dan di 
gunakan untuk merendam perasan kurma atau anggur) dan muzaffat (tempat minum yang di 
polesi dengan ter)." Sementara riwayat Abu Hurairah melengkapinya dengan "hantam 
(tempat minum yang terbuat dari tanah Mat, rambut dan darah) dan naqiir (tempat minum 
yang terbuat dari pohon atau kayu yang di lubangi)." 

Bab: Penjelasan bahwa khamer adalah sesuatu yang merubah akal 




5160. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Abu Raja' telah menceritakan kepada 
kami Yahya dari Abu Hayyan At Taimi dari As Sya'bi dari Ibnu Umar radliallahu 'anhuma dia 
berkata; Umar pernah berkhutbah di atas mimbar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, 
katanya; "Sesungguhnya telah ditetapkan keharaman khamr yaitu dari lima jenis; (perasan) 
anggur, tamr (minuman dari perasan kurma kering), biji gandum, tepung dan madu, 
sedangkan khamr adalah sesuatu yang dapat menghalangi akal (sehat), dan tiga perkara 
yang aku berharap Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memberikan penjelasan kepada 
kami sebelum beliau meninggal; (hak waris) seorang kakek, al Kalalah, dan pintu-pintu riba." 
Asy Sya'bi berkata, "Aku berkata, "Wahai Abu Amru, bagaimana dengan perasan nabidz yang 
terbuat dari biji padi?" Ibnu Umar menjawab, "Itu belum pernah ada di masa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, atau ia mengatakan, "di masa Umar." Hajjaj menyebutkan dari 
Hammad dari Abu Hayyan, "Anggur sama dengan kismis." 





5161. Telah menceritakan kepada kami Hafsh bin Umar telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Abdullah bin Abu As Safar dari As Sya'bi dari Ibnu Umar dari Umar dia berkata; 
"Khamr itu terbuat dari lima jenis, yaitu dari kismis, tamr (kurma kering), hinthah (biji 
gandum), tepung, dan (perasan) madu." 



Bab: Membuat nabidz dalam wadah-wadah 
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5162. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami 
Ya'qub bin Abdurrahman dari Abu Hazim dia berkata; saya mendengar Sahl berkata; "Abu 
Usaid as Sa'idi datang dan mengundang Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam di tempat 
pelaminannya, sementara istri Abu Usaid membantu mereka pada hari ketika dia menjadi 
pengantin. (Sahal) berkata; 'Apakah kalian mengetahui apa yang aku tuangkan kepada 
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam? Aku tuangkan kepada beliau (munuman) dari 
rendaman kurma semalam dalam kuali." 
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Bab: Keringanan Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam dalam hal wadah 






5163. Telah menceritakan kepada kami Yusuf bin Musa telah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin Abdullah Abu Ahmad Az Zubairi telah menceritakan kepada kami Sufyan 
dari Manshur dari Salim dari Jabir radliallahu 'anhu dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam melarang membuat tempat minum dari kulit, maka orang-orang Anshar berkata; 
"Padahal kami harus memakainya" beliau bersabda: "Oh, kalau begitu tidak mengapa." 
Khalifah mengatakan; telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sa'id telah menceritakan 
kepada kami Sufyan dari Manshur dari Salim bin Abu Al Ja'd dari Jabir seperti ini, telah 
menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad telah menceritakan kepada kami 
Sufyan juga seperti ini, dia mengatakan; "Yaitu ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
melarang dari membuat beberapa jenis tempat minum." 





5164. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sufyan telah menceritakan kepadaku Sulaiman bin Abu Muslim Al Ahwal dari Mujahid dari 
Abu 'lyadl dari Abdullah bin 'Amru radliallahu 'anhuma dia berkata; "Ketika Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam melarang beberapa jenis tempat air minum, lantas ditanyakan kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam; "Kalau begitu orang-orang akan kesulitan mendapatkan tempat 
air minum!." Maka beliau memberi keringanan pada al jar (tempat air minum yang terbuat 
dari tembikar) selain Muzaffat (tempat air minum yang di polesi dengan ter). 
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5165. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yahya 
dari Sufyan telah menceritakan kepadaku Sulaiman dari Ibrahim At Taimi dari Al Harits bin 
Suwaid dari Ali radliallahu 'anhu bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melarang duba' 
(tempat minum dari labu yang di buang isinya dan di gunakan untuk merendam perasan 
kurma atau anggur) dan Muzaffat (tempat minum yang dipolesi dengan ter)." Telah 
menceritakan kepada kami Utsman telah menceritakan kepada kami Jarir dari Al A'masy 
seperti ini. 




5166. Telah menceritakan kepada kami Utsman telah menceritakan kepada kami Jarir dari 
Manshur dari Ibrahim kataku kepada Al Aswad apakah kamu pernah bertanya kepada 
Ummul Mukminin Aisyah tentang jenis tempat minum yang tidak di perbolehkan untuk 
merendam perasan (anggur atau kurma), Al Aswad menjawab; Ya pernah, tanyaku (kepada 
Aisyah); "Wahai Ummul Mukminin, jenis tempat minum seperti apakah yang dilarang oleh 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam untuk merendam (perasan angur atau kurma)?" Aisyah 
menjawab; "Beliau melarang kami begitu juga kepada ahli bait beliau dari merendam 
(perasan anggur atau kurma) dalam duba' (tempat minum dari labu yang di buang isinya dan 
di gunakan untuk merendam perasan kurma atau anggur) dan muzaffat (tempat minum yang 
di polesi dengan ter). Aku (Ibrahim) bertanya; "Apakah Aisyah tidak menyebutkan tentang al 
jar (tempat air minum yang terbuat dari tembikar) dan hantam (tempat minum yang terbuat 
dari tanah Nat, rambut dan darah)? Al Aswad menjawab; "Aku hanya menceritakan 
kepadamu dari hadits yang aku dengar, dan aku tidak mau menceritakan kepadamu sesuatu 
yang belum aku dengar." 
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5167. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Abdul Wahid telah menceritakan kepada kami As Syaibani dia berkata; saya mendengar 
Abdullah bin Abu Aufa radliallahu 'anhuma berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
melarang al jar al ahdlar (tempat air minum yang terbuat dari tembikar yang dicat hijau), 
tanyaku; "apakah kami (diperbolehkan) dari yang berwarna putih? Dia menjawab; "Tidak." 


Bab: Rendaman kurma yang tidak memabukkan 




r *v 

5168. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami 
Ya'qub bin Abdurrahman Al Qari dari Abu Hazim dia berkata; saya mendengar Sahl bin Sa'd 
As Sa'idi bahwa Abu Usaid As Sa'idi pernah mengundang Nabi shallallahu 'alaihi wasallam di 
hari pernikahannya, sementara istri Abu Usaid jugalah yang melayani mereka (para 
undangan) padahal ia sebagai pengantin (mempelai puteri). Isteri Abu Usaid berkata, Apakah 
kalian mengetahui apa yang aku tuangkan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam? 
Aku tuangkan kepada beliau (munuman) dari rendaman kurma semalam di dalam kuali." 


Bab: Bazaq dan sesuatu yang tidak menjadikan mabuk 
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5169. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Katsir telah mengabarkan kepada 
kami Sufyan dari Abu Al Juwairiyah dia berkata; saya bertanya kepada Ibnu Abbas tentang al 
badzaq (perasan yang terbuat dari anggur yang dimasak), Ibnu Abbas menjawab; 
"Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam telah menjelaskan (keharaman) al badzaq, sesuatu 
yang dapat memabukkan hukumnya haram, katanya lagi; minuman yang halal lagi baik, 
katanya melanjutkan; "Tidaklah setelah sesuatu yang halal lagi baik melainkan haram lagi 
jelek." 





5170. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad bin Abu Syaibah telah 
menceritakan kepada kami Abu Usamah telah menceritakan kepada kami Hisyam bin Urwah 
dari ayahnya dari Aisyah radliallahu 'anha dia berkata; bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam sangat menyukai manisan dan madu." 


Bab: Pendapat yang mengatakan "Tidak boleh mencampur antara kurma muda 
dengan kurma kering (untuk dibuta perasan) 
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5171. Telah menceritakan kepada kami Muslim telah menceritakan kepada kami Hisyam 
telah menceritakan kepada kami Qatadah dari Anas radliallahu 'anhu, dia berkata; 
"Sesungguhnya aku pernah menuangkan minuman campuran busr (kurma muda) dan tamr 
(kurma kering) kepada Abu Thalhah, Abu Dujanah dan Suhail bin Baidla', tiba-tiba khamr di 
haramkan, lalu aku tumpahkan semuanya padahal aku adalah pelayan yang bertugas 
menuangkan minuman dan aku termasuk orang yang paling muda di anatara mereka, kami 
menganggap perasan tersebut sebagai khamr." 'Amru bin Al Harits telah menceritakan 
kepada kami Qatadah bahwa dia mendengar dari Anas. 
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5172. Telah menceritakan kepada kami Abu 'Ashim dari Ibnu Juraij telah mengabarkan 
kepadaku 'Atha' bahwa dia mendengar Jabir radliallahu 'anhu berkata; Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam melarang (minuman keras yang terbuat) dari kismis, tamr (kurma kering), 
busr (kurma muda) dan ruthab (kurma basah)." 




5173. Telah menceritakan kepada kami Muslim telah menceritakan kepada kami Hisyam 
telah mengabarkan kepada kami Yahya bin Abu Katsir dari Abdullah bin Abu Qatadah dari 
ayahnya dia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melarang mencampur antara perasan 
kurma kering dengan zahw (kurma muda), antara tamr (kurma kering) dengan kismis, lalu 
setiap dari keduanya di rendam dalam satu wadah." 



Bab: Minum susu 







5174. Telah menceritakan kepada kami Abdan telah mengabarkan kepada kami Abdullah 
telah mengabarkan kepada kami Yunus dari Az Zuhri dari Sa'id bin Musayyib dari Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu dia berkata; Di malam isra', Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
pernah di beri segelas susu dan segelas khamr. 
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5175. Telah menceritakan kepada kami Al Humaidi dia mendengar Sufyan telah 
mengabarkan kepada kami Salim Abu Nadir bahwa dia mendengar 'Umair bekas budak 
Ummu Fadl menceritakan dari Ummu Fadl dia berkata; Orang-orang ragu mengenai puasa 
'Arafah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, oleh karena itu aku mengirim semangkuk susu 
kepada beliau, lalu beliau meminumnya." Sedangkan Sufyan sepertinya mengatakan; 
"Orang-orang ragu akan puasanya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pada hari 'Arafah, 
maka Ummu Fadl akan mengirim orang kepadanya. Namun Sufyan meriwayatkan Hadits itu 
secara mursal, apabila ditanya dari siapakah riwayat itu? la akan mengatakan; "(riwayat) Itu 
dari Ummu Fadl." 
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5176. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada kami Jarir dari 
Al A'masy dari Abu Shalih dan Abu Sufyan dari Jabir bin Abdullah dia berkata; Abu Flumaid 
datang membawa tempat bersisi susu, lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Tidakkah kau tutupi, bisa jadi itu akan bermanfaat". Telah menceritakan kepada kami Umar 
bin Hafsh telah menceritakan kepada kami ayahku telah menceritakan kepada kami Al 



A'masy dia berkata; saya mendengar Abu Shalih menyebutkan (redaksi hadits), yang saya 
mengiranya dari Jabir, yaitu "Bisa jadi hal itu bermanfa'at buatmu." Dan telah menceritakan 
kepadaku Abu Sufyan dari Jabir dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam seperti ini juga. 
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5177. Telah menceritakan kepadaku Mahmud telah mengabarkan kepada kami An Nadir 
telah mengabarkan kepada kami Syu'bah dari Abu Ishaq dia berkata; saya mendengar Al 
Barra' radliallahu 'anhu berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersama Abu Bakar tiba 
dari Makkah, lalu Abu Bakar berkata; "Kami pernah melewati seorang penggembala, 
sementara Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kehausan, Abu Bakar melanjutkan; "Lalu 
aku memeraskan semangkuk susu untuk beliau, setelah itu beliau meminumnya hingga aku 
merasa puas, selanjutnya Suraqah bin Ju'syum mendatangi kami dengan mengendarai kuda, 
maka beliau mendo'akan kecelakan atasnya hingga Suraqah meminta beliau supaya berhenti 
mendo'akan kecelakan atasnya dan kembali pulang, lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
melaksanakan keinginannya. 
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5178. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib telah menceritakan kepada kami Abu Az Zinad dari Abdurrahman dari Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sebaik-baik 
sedekah adalah unta bunting yang banyak susunya dan kambing bunting yang banyak 
susunya (yang dipinjamkan), yaitu ketika pergi dengan kantong susu (penuh) dan ketika 
pulang membawa kantong susu yang lain." 
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5179. Telah menceritakan kepada kami Abu 'Ashim dari Al Auza'i dari Ibnu Syihab dari 
'Ubaidullah bin Abdullah dari Ibnu Abbas radliallahu 'anhuma bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam pernah meminum susu lalu berkumur-kumur, beliau bersabda: 
"Sesungguhnya ia mengandung lemak." Ibrahim bin Thahman mengatakan dari Syu'bah dari 
Qatadah dari Anas bin Malik dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda; 
"Ketika aku diangkat menuju Sidratul Muntaha, aku melewati empat sungai, dua sungai telah 
nampak olehku sementara dua lainnya belum nampak, dua sungai yang nampak olehku 
adalah sungai nil dan sungai efrat, sedangkan dua sungai yang tidak nampak olehku adalah 
sungai yang berada di surga, lalu aku diberi tiga mangkuk, satu mangkuk bersisi susu, satu 
mangkuk lagi berisi madu dan satu mangkuk lainnya berisi khamr, maka aku mengambil 
mangkuk yang berisi susu dan meminumnya, lalu diberitahukan kepadaku; "Kamu dan 
ummatmu telah memilih fithrah." Hisyam dan Sa'id serta Hammam berkata dari Qatadah 
dari Anas bin Malik dari Malik bin Sha'sha'ah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengenai 
beberapa sungai seperti hadits di atas, namun mereka tidak menyebutkan tiga mangkuk." 


Bab: Menjernihkan air 
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5180. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Ishaq bin 
Abdullah bahwa dia mendengar Anas bin Malik berkata; Abu Thalhah adalah sahabat Anshar 
yang paling banyak hartanya di Madinah yaitu berupa kebun kurma, sementara harta yang 
paling dia cintai ialah (kebun kurma) yang berada di Bairuha' dan yang menghadap ke 
Masjid, Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam juga sering memasukinya dan minum airnya 
yang jernih. Anas berkata; ketika ayat ini turun Tidaklah engkau mendapatkan kebaikan 
hingga engkau menginfakkan apa yang paling engkau sukai QS Ali Imran; 92, Maka Abu 
Thalhah berdiri dan berkata; "Ya Rasulullah, sesungguhnya Allah telah berfirman "Tidaklah 



engkau mendapatkan kebaikan hingga engkau menginfakkan apa yang paling engkau sukai" 
dan sungguh harta yang paling aku sukai adalah Bairuha' dan telah aku infakkan dijalan 
Allah, aku hanya berharap kebaikannya dan aku harapkan simpanannya disisi Allah, maka 
taruhlah ia dimanapun engkau kehendaki ya Rasulullah, selanjutnya Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wasallam bersabda: "Wah.J Itu adalah harta yang sangat berharga, harta 
yang sangat berharga, sungguh aku telah mendengar apa yang kamu katakan agar kamu 
menjadikannya sebagian untuk karib kerabatmu, " lalu Abu Thalhah berkata; "Akan aku 
lakukan ya Rasulullah, " maka ia membaginya untuk keluarganya dan anak pamannya." 
Sementara Isma'il dan Yahya bin Yahya menyebutkan dengan redaksi "raayihun (berharga)." 

Bab: Mencampur air dengan susu 
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5181. Telah menceritakan kepada kami 'Abdan telah mengabarkan kepada kami Abdullah 
telah mengabarkan kepada kami Yunus dari Az Zuhri dia berkata; telah mengabarkan 
kepadaku Anas bin Malik radliallahu 'anhu bahwa dia melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam meminum susu, lalu beliau memasuki rumahnya, kemudian aku memeras susu 
kambing untuk Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam yang aku campur dengan air dari 
sumur, setelah itu beliau mengambil mangkuk tersebut dan meminumnya sementara di 
samping kiri beliau terdapat Abu Bakar dan di samping kanannya seorang arab badui, namun 
beliau memberikan sisanya kepada arab badui sambil bersabda: "Yang kanan dan kanan." 




5182. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad telah menceritakan kepada 
kami Abu 'Amir telah menceritakan kepada kami Fulaih bin Sulaiman dari Sa'id bin Al harits 
dari Jabir bin Abdullah radliallahu 'anhuma bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersama 
sahabat beliau pernah mendatangi seorang laki-laki dari Anshar. Lalu Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda kepadanya: "Apakah kamu memiliki air yang tersisa malam ini dalam 
griba, jika tidak kami akan menghirupnya secara langsung." Jabir bin Abdullah berkata; laki- 



laki itu sedang membenahi saluran airnya ke kebunnya, Jabir melanjutkan; lalu laki-laki 
Anshar tersebut berkata; "Wahai Rasulullah, saya masih memiliki air yang tersisa malam ini, 
mari kita menuju tenda." Abdullah berkata; "Lalu beliau pergi bersamanya dan menuangkan 
air kedalam mangkuk, kemudian dia juga memerahkan susu dari kambing piaraannya, Jabir 
melanjutkan; "Lantas Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam meminumnya begitu juga 
dengan sahabat yang datang bersama beliau." 

Bab: Minum manisan dengan madu 




5183. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Abu Usamah dia berkata; telah mengabarkan kepadaku Hisyam dari ayahnya dari Aisyah 
radliallahu 'anha dia berkata; bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sangat menyukai 
manisan dan madu." 


Bab: Minum sambil berdiri 




5184. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami Mis'ar 
dari Abdul Malik bin Maisarah dari An Nazal dia berkata; Ali radliallahu 'anhu pernah datang 
dan berdiri di depan pintu rahbah, lalu dia minum sambil berdiri setelah itu dia berkata; 
"Sesungguhnya orang-orang merasa benci bila salah seorang dari kalian minum sambil 
berdiri, padahal aku pernah melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melakukannya 
sebagaimana kalian melihatku saat ini." 
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5185. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Syu'bah telah 
menceritakan kepada kami Abdul Malik bin Maisarah saya mendengar An Nazzal bin Sabrah 
bercerita dari Ali radliallahu 'anhu bahwa setelah melaksanakan shalat zhuhur dia duduk 
untuk memenuhi kebutuhan orang-orang di Rahbah sampai tiba shalat ashar, kemudian ia 
diberi air dan meminumnya, selebihnya ia gunakan untuk membasuh mukanya, wajahnya, 
kedua tangannya -perawi juga menyebutkan kepala dan kedua kakinya- lalu dia berdiri dan 



meminum sisa (air wudlu'nya) sambil berdiri, kemudian dia berkata; Sesungguhnya orang- 
orang merasa tidak suka minum sambil berdiri, padahal Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
pernah melakukan sebagaimana yang aku perbuat saat ini." 




5186. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami Sufyan 
dari 'Ashim Al Ahwal dari As Sya'bi dari Ibnu Abbas dia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah minum air dari zamzam sambil berdiri." 


Bab: Minum di atas kendaraan 
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5187. Telah menceritakan kepada kami Malik bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Abdul Aziz bin Salamah telah mengabarkan kepada kami Abu An Nadir dari 'Umair bekas 
budak Ibnu Abbas, dari Ummu Fadl binti Al Harits bahwa dia pernah mengirim semangkuk 
susu kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ketika beliau sedang berhenti di 'Arafah, lalu 
beliau mengambilnya dan meminumnya." Malik menambahkan dari Abu An Nadlar" di atas 
untanya". 


Bab: Mendahulukan yang sebelah kanan 
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5188. Telah menceritakan kepada kami Isma'il dia berkata; telah menceritakan kepadaku 
Malik dari Ibnu Syihab dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam pernah diberi susu yang dicampur dengan air, sementara di sebelah kanan 
beliau terdapat arab badui dan di sebelah kiri beliau adalah Abu Bakar, kemudian beliau 
meminum susu tersebut dan memberikan sisanya kepada arab badui sambil bersabda: "Yang 
kanan dan kanan." 



Bab: Apakah seseorang harus minta izin kepada orang yang di sebelah kanan untuk 
minum 
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5189. Telah menceritakan kepada kami Isma'il dia berkata; telah menceritakan kepadaku 
Malik dari Abu Hazim bin Dinar dari Sahl bin Sa'd radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah diberi minuman lalu beliau meminumnya, sementara di 
sebelah kanan beliau terdapat anak muda dan sebelah kiri beliau orang-orang tua, lalu 
beliau bersabda kepada anak muda: "Apakah kamu mengizinkan aku untuk memberi sisanya 
kepada mereka?" maka anak muda itu menjawab; "Demi Allah wahai Rasulullah, aku tidak 
akan memberikan bagianku dari sisamu kepada seorangpun." Sahl berkata; "lantas 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memberikan pada tangannya." 


Bab: Minum langsung dari dalam kolam 






5190. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Shalih telah menceritakan kepada kami 
Fulaih bin Sulaiman dari Sa'id bin Al Harits dari Jabir bin Abdullah radliallahu 'anhuma bahwa 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menemui seorang laki-laki Anshar, waktu itu beliau bersama 
salah seorang sahabatnya, lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan sahabat yang 
menyertainya memberi salam kepada laki-laki Anshar tersebut, laki-laki itu pun menjawab 
salam beliau dan berkata; "Wahai Rasulullah, demi ayah dan ibumu, ini adalah hari yang 
sangat panas -sementara laki-laki Anshar itu sedang membenahi saluran air di kebunnya, 
maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apakah kamu memiliki air yang tersisa 
malam ini dalam griba, jika tidak kami akan menghirupnya langsung (dari saluran air 
tersebut)" -sementara laki-laki itu masih membenahi saluran air di kebunnya-, maka laki-laki 
Anshar itu berkata; "Wahai Rasulullah, saya masih memiliki air yang tersisa malam ini dalam 



griba, kemudian ia menuju tendanya dan menuangkan air ke dalam mangkuk, kemudian dia 
juga memerahkan susu dari kambing piaraannya, lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
meminumnya beliau pun mengulanginya lagi, begitu juga dengan sahabat yang datang 
bersama beliau turut meminumnya." 

Bab: Anak kecil membantu orang dewasa 
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5191. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami 
Mu'tamir dari ayahnya dia berkata; saya mendengar Anas radliallahu 'anhu berkata; aku 
pernah menjadi pelayan di suatu daerah yang bertugas menuangkan minuman al fadlih 
(minuman keras yang terbuat dari kurma) kepada para pamanku, sedangkan aku adalah 
orang yang paling muda di antara mereka, tiba-tiba di beritahukan bahwa khamr telah di 
haramkan, maka dia (salah seorang pamanku) berkata; "Tumpahkanlah ia." Aku pun 
langsung menumpahkannya, " aku bertanya kepada Anas; "Apakah minuman mereka saat 
itu?" dia menjawab; "yaitu minuman (keras) yang terbuat dari ruthab (kurma basah) dan 
busr (kurma muda)." Abu Bakar bin Anas berkata; "Itulah khamr mereka saat itu, dan Anas 
tidak mengingkarinya." Dan sebagian dari sahabatku juga pernah menceritakan kepadaku 
bahwa dia pernah mendengar Anas berkata; "Dan saat itu khamr mereka terbuat dari jenis 
itu." 


Bab: Menutup bejana 
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5192. Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Manshur telah mengabarkan kepada kami 
Rauh bin 'Ubadah telah mengabarkan kepada kami Ibnu Juraij dia berkata; telah 
mengabarkan kepadaku 'Atha' bahwa dia mendengar Jabir bin Abdullah radliallahu 'anhuma 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apabila hari mulai malam atau 
malam telah tiba, maka tahanlah anak-anak kalian, karena saat itu syetan berkeliaran, 
apabila malam sudah mulai larut maka lepaskanlah mereka dan tutuplah pintu-pintu rumah 
kalian dan sebutlah nama Allah, karena syetan tidak mampu membuka pintu yang tertutup. 



dan tutuplah tempat air minum kalian sambil menyebut nama Allah dan tutup pula wadah- 
wadah kalian sambil menyebut nama Allah walaupun hanya dengan sesuatu yang dapat 
menutupinya dan matikanlah lampu-lampu kalian." 
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5193. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Hammam dari 'Atha' dari Jabir bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Matikanlah lampu-lampu kalian apabila kalian hendak tidur, dan tutuplah pintu rumah 
kalian, tutuplah wadah-wadah kalian serta tutup pula tempat makan dan tempat minum 
kalian -aku mengira beliau juga bersabda- walaupun hanya dengan sepotong kayu yang 
dapat menutupinya." 


Bab: Memecah mulut bejana 
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5194. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu 
Dzi'b dari Az Zuhri dari 'Ubaidullah bin Abdullah bin 'Utbah dari Abu Sa'id Al Khudri 
radliallahu 'anhu dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang meminum 
langsung dari mulut geribah (ngokop -jawa) yaitu dengan memecahkan sedikit mulut geribah 
lalu meminum langsung darinya." 
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5195. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Muqattil telah mengabarkan kepada 
kami Abdullah telah mengabarkan kepada kami Yunus dari Az Zuhri dia berkata; telah 
menceritakan kepadaku 'Ubaidullah bin Abdullah bahwa dia mendengar Abu Sa'id Al Khudri 
berkata; saya pernah mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang minum 
langsung dari geribah (tempat air minum)." Abdullah mengatakan; Ma'mar dan yang lain 
mengatakan yaitu minum air langsung dari mulut geribah." 



Bab: Minum dari mulut bejana (ceret) 






5196. Telah menceritakan kepada kami AN bin Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sufyan telah menceritakan kepada kami Ayyub, Ikrimah pernah berkata kepada kami; 
"Maukah aku beritahukan kepada kalian sesuatu yang singkat yang pernah diceritakan oleh 
Abu Hurairah bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang minum langsung dari 
mulut geribah atau tempat air minum dan hendaklah seseorang melarang tetangganya 
menyandarkan kayu di rumahnya." 




5197. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Isma'il 
telah mengabarkan kepada kami Ayyub dari Ikrimah dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang seseorang minum langsung dari 
mulut geribah." 
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5198. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yazid bin 
Zurai' telah menceritakan kepada kami Khalid dari Ikrimah dari Ibnu Abbas radliallahu 
'anhuma dia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melarang seseorang minum langsung 
dari mulut geribah." 


Bab: Larangan dari bernafas dalam bejana 
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5199. Telah menceritakan kepada kami Nu'aim telah menceritakan kepada kami Syaiban dari 
Yahya dari Abdullah bin Abu Qatadah dari Ayahnya dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Apabila salah seorang dari kalian minum, maka janganlah bernafas di 
tempat air minum tersebut, dan apabila salah seorang dari kalian kencing maka janganlah 



menyentuh kemaluannya dengan tangan kanan, namun apabila salah seorang dari kalian 
harus menyentuhnya, hendaknya tidak menyentuh dengan tangan kanannya." 

Bab: Minum sambil bernafas dua atau tiga kali 




5200. Telah menceritakan kepada kami Abu 'Ashim dan Abu Nu'aim keduanya berkata; telah 
menceritakan kepada kami Azrah bin Tsabit dia berkata; telah mengabarkan kepadaku 
Tsumamah bin Abdullah dia berkata; bahwa Anas biasa bernafas dalam tempat air minum 
sebanyak dua kali atau tiga kali, dan dia mengira bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
juga bernafas tiga kali (ketika minum)." 


Bab: Minum dalam bejana emas 




5201. Telah menceritakan kepada kami Hafsh bin Umar telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Al Hakam dari Ibnu Abu Laila dia berkata; Ketika Hudzaifah di Madayin 
(Mada'in), dia pernah meminta air untuk minum, lalu Dihqan memberinya air minum di 
dalam bejana yang terbuat dari perak, maka ia membuangnya sambil berkata; 
"Sesungguhnya aku tidak bermaksud membuangnya melainkan aku telah melarangnya 
(menggunakan tempat yang terbuat dari perak) namun tetap saja ia menggunakannya, 
sesungguhnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melarang kami memakai kain sutera, dibaj 
(sejenis sutera) dan tempat minum yang terbuat dari emas dan perak, beliau bersabda: "Itu 
semua untuk mereka (orang kafir) di dunia, dan untuk kalian di akhirat kelak." 


Bab: Bejana perak 


S* I f » .r Tl S I *1 f ' . -I s > 9 y 9 ' »t * ' ^ *t> 9^. 4 > I f t, \ y 

'jt >I\\ 


5202. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Mutsanna telah menceritakan 
kepada kami Ibnu Abu 'Adi dari Ibnu 'Aun dari Mujahid dari Ibnu Abu Laila dia berkata; kami 
pernah bepergian bersama Hudzaifah, lalu dia menyebutkan perihal Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau bersabda: "Janganlah kalian minum dari tempat yang terbuat emas dan 



perak dan janganlah kalian menggunakan kain sutera dan dibaj (sejenis sutera), karena itu 
semua untuk mereka (orang-orang kafir) di dunia dan untuk kalian di akhirat kelak." 




5203. Telah menceritakan kepada kami Isma'il dia berkata; telah menceritakan kepadaku 
Malik bin Anas dari Nafi' dari Zaid bin Abdullah bin Umar dari Abdullah bin Abdurrahman bin 
Abu Bakr As Siddik dari Ummu Salamah isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Orang yang minum dari bejana yang 
terbuat dari perak, hanyasanya ia menuangkan neraka Jahannam ke dalam perutnya." 
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5204. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Abu 'Awanah dari Al Asy'ats bin Sulaim dari Mu'awiyah bin Suwaid bin Muqarrin dari Al 
Barra' bin Azib dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan kami 
tujuh perkara dan melarang tujuh perkara, beliau memerintahkan untuk menjenguk orang 
sakit, mengiringi jenazah, mendo'akan orang yang bersin, memenuhi undangan, 
menyebarkan salam, menolong orang yang terzhalimi dan melaksanakan sumpah, dan 
melarang kami memakai cincin dari emas, minum dari bejana yang terbuat dari perak, 
mayasir, qasiy, harir, dibaj dan istabraq (semua jenis pakaian yang terbuat dari sutera atau 
campuran sutera)." 


Bab: Minum dalam gelas 






5205. Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin Abbas telah menceritakan kepada kami 
Abdurrahman telah menceritakan kepada kami Sufyan dari Salim Abu An Nadir dari 'Umair 
bekas budak Ummu Fadl, dari Ummu Fadl bahwa orang-orang ragu-ragu mengenai puasa 



Nabi shallallahu 'alaihi wasallam di hari 'Arafah, lantas Ummu Fadl mengirimkan semangkuk 
susu untuk beliau, lalu beliau meminumnya." 

Bab: Minum dari gelas dan bejana Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam 
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5206. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Abu Maryam telah menceritakan kepada 
kami Abu Ghassan dia berkata; telah menceritakan kepadaku Abu Hazim dari Sahl bin Sa'd 
radliallahu 'anhu dia berkata; "Ketika dituturkan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam tentang cerita seorang wanita Arab, maka beliau pun memerintahkan Abu Usaid 
untuk memanggilnya. Tidak lama kemudian wanita itu datang dan tinggal di tempat yang 
bagus milik Bani Sa'idah. Lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam keluar hingga menemui 
wanita tersebut, beliau masuk ke rumah tersebut, dan ternyata wanita itu selalu 
menundukkan kepalanya. Pada saat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengajaknya 
bicara, wanita itu justru berkata; "Saya berlindung kepada Allah darimu." Beliau menjawab: 
"Baiklah, saya juga melindungimu dariku." Setelah itu para sahabat berkata kepadanya; 
"Tahukah kamu siapakah orang ini?" wanita itu menjawab; "Tidak." Para sahabat berkata; 
"Orang itu adalah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, beliau datang untuk melamarmu." 
Wanita itu berkata; "Kalau begitu, saya termasuk orang yang tidak beruntung." Lalu Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam kembali dan duduk di bangsa Bani Sa'idah bersama dengan para 
sahabatnya. Kemudian beliau bersabda: "Tuangkanlah kepada kami minuman wahai Sahal." 
Lalu saya mengeluarkan mangkuk ini untuk mereka dan memberikan minuman kepada 
mereka dengan menggunakan mangkuk tersebut." -Setelah itu Sahl mengeluarkan mangkuk 
tersebut untuk kami dan kami pun meminum air darinya." Abu Hazim berkata; "Selang 
beberapa tahun kemudian, Umar bin Abdul Aziz meminta mangkuk itu, maka mangkuk 
tersebut di berikan kepadanya." 
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5207. Telah menceritakan kepada kami Al Hasan bin Al Mudrik dia berkata; telah 
menceritakan kepadaku Yahya bin Hammad telah mengabarkan kepada kami Abu 'Awanah 
dari 'Ashim bin Al Ahwal dia berkata; aku pernah melihat mangkuk nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam ada pada Anas bin Malik, sedangkan mangkuk tersebut telah retak, lalu dia 
menyambungnya dengan perak. Anas berkata; "Mangkuk itu adalah mangkuk yang sangat 
bagus yang terbuat dari kayu pilihan, 'Ashim melanjutkan; Anas berkata; Sungguh aku telah 
menuangkan (minuman) kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dengan mangkuk 
tersebut hingga sekian kali. Perawi berkata; Ibnu Sirin mengatakan; bahwa mangkuk 
tersebut terdapat rantai yang terbuat dari besi, lalu Anas hendak menggantinya dengan 
rantai yang terbuat dari emas atau perak, maka Abu Thalhah berkata kepadanya; "Janganlah 
kamu merubah sesuatu yang telah di buat oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam." Anas 
pun membiarkan seperti itu." 


Bab: Minuman yang berbarakah dan air yang diberkahi 




5208. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami 
Jarir dari Al A'masy dia berkata; telah menceritakan kepadaku Salim bin Abu Al Ja'd dari Jabir 
bin Abdullah radliallahu 'anhuma tentang hadits ini, dia berkata; "Sungguh aku pernah 
bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, ketika itu waktu shalat Ashar telah tiba sedangkan 
kami tidak memiliki persediaan air kecuali hanya sedikit, lalu air tersebut ditaruh ke dalam 
wadah dan diberikan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, setelah itu beliau 
memasukkan tangan beliau ke dalam wadah tersebut sambil meregangkan jari jemarinya 
kemudian beliau bersabda: "Mari berwudlu' untuk mendapatkan keberkahan dari Allah." 
Sungguh aku melihat air memancar dari jari-jemari beliau, orang-orang pun bergegas 
melakukan wudlu sambil minum, dan aku pun bergegas untuk mengenyangkan perutku 
dengan air tersebut karena aku tahu kalau air itu sarat dengan keberkahan." Kataku kepada 
Jabir; "Berapakah jumlah kalian waktu itu?" dia menjawab; "seribu empat ratus personil" 



hadits ini juga di perkuat oleh riwayat 'Amru bin Dinar dari Jabir, sementara Hushain dan 
'Amru bin Murrah mengatakan dari Salim dari Jabir sebanyak seribu lima ratus personil, 
hadits ini juga di perkuat pula oleh riwayat Sa'id bin Musayyib dari Jabir." 



Kitab: Sakit 


Bab: Penjelasan tentang kafarah orang sakit 
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5209. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman Al Hakam bin Nafi' telah mengabarkan 
kepada kami Syu'aib dari Az Zuhri dia berkata; telah mengabarkan kepadaku 'Urwah bin Az 
Zubair bahwa Aisyah radliallahu 'anha isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidaklah suatu musibah yang menimpa 
seorang muslim bahkan duri yang melukainya sekalipun melainkan Allah akan menghapus 
(kesalahannya)." 
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5210. Telah menceritakan kepadaku Abdullah bin Muhammad telah menceritakan kepada 
kami Abdul Malik bin 'Amru telah menceritakan kepada kami Zuhair bin Muhammad dari 
Muhammad bin 'Amru bin Halhalah dari 'Atha' bin Yasar dari Abu Sa'id Al Khudri dan dari 
Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: "Tidaklah seorang 
muslim tertimpa suatu penyakit dan keletihan, kehawatiran dan kesedihan, dan tidak juga 
gangguan dan kesusahan bahkan duri yang melukainya melainkan Allah akan menghapus 
kesalahan-kesalahannya." 




5211. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yahya 
dari Sufyan dari Sa'd dari Abdullah bin Ka'b dari ayahnya dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau bersabda: "Permisalan seorang mukmin seperti dahan di suatu pohon, 
terkadang angin menjadikannya bengkok dan terkadang berdiri, lurus. Sebaliknya permisalan 
orang munafik seperti tanaman padi yang senantiasa berdiri, hingga sekali ia jatuh, ia akan 





langsung roboh." Zakariya mengatakan; telah menceritakan kepadaku Sa'd telah 
menceritakan kepada kami Ibnu Ka'b dari ayahnya Ka'b dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 
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5212. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Mundzir dia berkata; telah menceritakan 
kepadaku Muhammad bin Fulaih dia berkata; telah menceritakan kepadaku Ayahku dari Hilal 
bin Ali penduduk dari Bani 'Amir bin Lu'ai, dari 'Atha' bin Yasar dari Abu Hurairah radliallahu 
'anhu dia berkata, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Permisalan seorang 
mukmin seperti dahan di suatu pohon yang dapat bengkok ketika tertiaup angin dan apabila 
tertimpa musibah dia akan tetap tegak lurus, sedangkan permisalan orang fajir ibarat 
tanaman padi yang senantiasa tegak sehingga Allah akan merobohkannya kapan saja Dia 
kehendaki." 




5213. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Muhammad bin Abdullah bin Abdurrahman bin Abu Sha'sha'ah bahwa dia 
berkata, saya mendengar Sa'id bin Yasar Abu Al Hubbab berkata; saya mendengar Abu 
Hurairah berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa di 
kehendaki Allah kebaikan, maka Dia akan mengujinya." 


Bab: Sakit keras 
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5214. Telah menceritakan kepada kami Qabishah telah menceritakan kepada kami Sufyan 
dari Al A'masy dan diriwayatkan dari jalur lain, telah menceritakan kepadaku Bisyr bin 
Muhammad telah mengabarkan kepada kami Abdullah telah mengabarkan kepada kami 
Syu'bah dari Al A'masy dari Abu Wa'il dari Masruq dari Aisyah radliallahu 'anha dia berkata; 
"Aku tidak pernah melihat seseorang yang lebih merasakan penderitaan ketika sakit dari 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam." 
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5215. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf telah menceritakan kepada 
kami Sufyan dari Al A'masy dari Ibrahim At Taimi dari Al Harits bin Suwaid dari Abdullah 
radliallahu 'anhu; saya pernah menjenguk Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ketika sakit, 
sepertinya beliau sedang merasakan rasa sakit, kataku selanjutnya; "Sepertinya anda sedang 
merasakan rasa sakit yang amat berat, oleh karena itulah anda mendapatkan pahala dua kali 
lipat." Beliau menjawab: "Benar, tidaklah seorang muslim yang tertimpa musibah melainkan 
Allah akan menggugurkan kesalahan-kesalahannya sebagaimana pohon menggugurkan 
dedaunannya." 


Bab: Manusia yang paling berat ujiannya adalah para Nabi 
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5216. Telah menceritakan kepada kami 'Abdan dari Abu Hamzah dari Al A'masy dari Ibrahim 
At Taimi dari Al Harits bin Suwaid dari Abdullah dia berkata; saya pernah menjenguk 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ketika beliau sedang menderita sakit, lalu aku berkata; 
"Wahai Rasulullah, sepertinya anda sedang merasakan sakit yang amat berat" beliau 
bersabda: "Benar, rasa sakit yang menimpaku ini sama seperti rasa sakit yang menimpa dua 
orang dari kalian." Kataku selanjutnya; "Sebab itu anda mendapatkan pahala dua kali lipat." 
Beliau menjawab: "Benar, seperti itulah, dan tidaklah seorang muslim yang tertimpa suatu 
musibah (penyakit) atau yang lain, melainkan Allah akan menghapuskan kesalahan- 
kesalahannya sebagaimana pohon menggugurkan dedaunannya." 


Bab: Wajibnya mengunjungi orang sakit 
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5217. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami 
Abu 'Awanah dari Manshur dari Abu Wa'il dari Abu Musa Al Asy'ari dia berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Berilah makan terhadap orang yang kelaparan, 
jenguklah orang sakit dan bebaskanlah tawanan." 
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5218. Telah menceritakan kepada kami Hafsh bin Umar telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dia berkata; telah mengabarkan kepadaku Asy'ats bin Sulaim dia berkata; saya 
mendengar Mu'awiyah bin Suwaid bin Muqarrin dari Al Barra' bin 'Azib radliallahu 'anhuma 
dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan kami tujuh perkara dan 
melarang kami dari tujuh perkara, beliau melarang kami dari memakai cincin emas, 
mengenakan sutera, dibaj, istabraq (kain sejenis sutera), qasiy dan misarah (yaitu kain yang 
terbuat dari campuran sutera), dan memerintahkan kami untuk mengiringi jenazah, 
menjenguk orang sakit dan menebarkan salam." 


Bab: menjenguk orang pingsan 
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5219. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad telah menceritakan kepada 
kami Sufyan dari Ibnu Al Munkadir dia mendengar Jabir bin Abdullah radliallahu 'anhuma 
berkata; Aku pernah menderita sakit, lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan Abu Bakar 
datang menjengukku dengan berjalan kaki, ketika beliau menemuiku ternyata aku sedang 
pingsan, maka beliau berwudlu' dan memercikkan sisa air wudlu'nya kepadaku, aku pun 
tersadar, ternyata Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sudah berada di depanku, lalu aku 
berkata; "Wahai Rasulullah, bagaimana caranya aku mengurus harta bendaku, bagaimana 
caranya aku memutuskan terhadap harta bendaku?" beliau tetap tidak menjawab sampai 
turun ayat tentang harta warisan." 


Bab: Keutamaan penderita ayan (epilepsi) 








5220. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yahya 
dari Imran bin Abu Bakar dia berkata; telah menceritakan kepadaku 'Atha' bin Abu Rabah dia 
berkata; Ibnu Abbas pernah berkata kepadaku; "Maukah aku tunjukkan kepadamu seorang 
wanita dari penduduk surga?" jawabku; "Tentu." Dia berkata; "Wanita berkulit hitam ini, dia 
pernah menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sambil berkata; "Sesungguhnya aku 
menderita epilepsi dan auratku sering tersingkap (ketika sedang kambuh), maka berdoalah 
kepada Allah untukku." Beliau bersabda: "Jika kamu berkenan, bersabarlah maka bagimu 
surga, dan jika kamu berkenan, maka aku akan berdoa kepada Allah agar Allah 
menyembuhkanmu." la berkata; "Baiklah aku akan bersabar." Wanita itu berkata lagi; 
"Namun berdoalah kepada Allah agar (auratku) tidak tersingkap." Maka beliau mendoakan 
untuknya." Telah menceritakan kepada kami Muhammad telah mengabarkan kepada kami 
Makhlad dari Ibnu Juraij telah mengabarkan kepadaku 'Atha' bahwa dia pernah melihat 
Ummu Zufar adalah wanita tersebut, ia adalah wanita berpawakan tinggi, berkulit hitam 
sedang berada di tirai Ka'bah." 


Bab: Keutamaan orang buta 
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5221. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf telah menceritakan kepada kami 
Al Laits dia berkata; telah menceritakan kepadaku Ibnu Al Hadi dari 'Amru bekas budak Al 
Mutthalib, dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu dia berkata; saya mendengar Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah berfirman; "Apabila Aku menguji hamba-Ku 
dengan penyakit pada kedua matanya, kemudian ia mampu bersabar, maka Aku akan 
menggantinya dengan surga." maksud (habibataihi) adalah kedua matanya. Hadits ini juga 
diperkuat oleh riwayat Asy'ats bin Jabir dan Abu Dzilal bin Hilal dari Anas dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam. 


Bab: Wanita menjenguk laki-laki 
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5222. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah dari Malik dari Hisyam bin 'Urwah dari 
ayahnya dari Aisyah dia berkata; "Ketika Rasulullah shallaallahu'alaihi wa sallam sampai di 
Madinah, Abu Bakar dan Bilal menderita sakit. Lalu Aisyah menjenguk mereka berdua. Aku 
bertanya; "Wahai ayahku, bagaimana keadaanmu? Dan engkau Bilal, bagaimana 
keadaanmu?" Aisyah melanjutkan; Dan setiap kali Abu Bakar menderita sakit panas, maka 
dia akan berkata; "Setiap orang bertanggung jawab terhadap keluarganya dan kematian itu 
lebih dekat dari pada tali sandalnya." Sedangkan jika Bilal menderita sakit demam, dia akan 
berkata; "Alangkah baiknya syairku, apakah aku harus bermalam di suatu lembah sementara 
di sampingku terdapat orang-orang yang membanggakan lagi mulia. Apakah suatu hari 
mereka akan menginginkan airnya yang melimpah. Apakah sudah tampak olehku gunung 
Syamah dan Thafil?" Aisyah berkata; Kemudian aku mendatangi Rasulullah shallaallahu'alaihi 
wa sallam dan mengabarkan keadaan mereka kepada beliau. Lalu beliau berdo'a: 
ALLAHUMMA HABBIB ILAINAA ALMADINAH KAHUBBINA MAKKATA AW ASYADDA 
ALLAHUMMA WA SHAHHIHHA WA BAARIK LANAA FI MUDDIHA WA SHAA'IHAA WANQUL 
HUMMAHA FAJ'ALHA BIL JUHFAH (Ya Allah, jadikanlah kecintaan kami kepada Madinah 
seperti kecintaan kami kepada Mekkah atau lebih. Ya Allah, perbaikilah ia, Berkahilah kami 
pada takaran mudnya dan sha'nya dan pindahkanlah wabah penyakitnya ke Juhfah." 


Bab: Menjenguk anak kecil 
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5223. Telah menceritakan kepada kami Hajjaj bin Minhal telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dia berkata; telah mengabarkan kepadaku 'Ashim dia berkata; saya mendengar Abu 
Utsman dari Usamah bin Zaid radliallahu 'anhuma, seorang puteri Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam mengirim seorang utusan kepada Nabi yang ketika itu Usamah, Sa'd dan Ubbay, 
bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, (seingatku) utusan itu menyampaikan pesan yang 



isinya; "Anakku telah menjelang wafat, maka tolong engkau (nabi) datang! Namun Nabi (tak 
sempat datang) dan hanya mengutusnya seraya menyampaikan pesan; "Tolong sampaikan 
salam kepadanya dan katakanlah; "Milik Allah lah segala yang diambil-Nya dan segala yang 
diberikan-Nya, dan segala sesuatu mempunyai batasan waktu tertentu disisi-Nya, maka 
hendaklah dia hanya mengharap ganjaran dan bersabar." (Merasa tidak puas), puteri nabi 
mengirim utusan untuk kedua kalinya sambil menyumpahinya (agar bisa membujuk nabi). 
Spontan nabi beranjak, dan kami pun berdiri. (ketika sampai), cucu nabi diletakkan di 
pangkuan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sedang nafasnya sudah tersengal-sengal karena 
tinggal sisa-sisa nyawanya. Kedua mata Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pun berlinang, 
sehingga Sa'd bertanya; "Kenapa anda menangis ya Rasulullah?" Beliau menjawab: "Ini 
adalah pertanda kasih sayang yang Allah letakkan di hati hamba sesuai yang di kehendaki- 
Nya, dan Allah tidak akan meletakkan rasa kasih sayang pada para hamba-Nya kecuali 
terhadap orang-orang yang mempunyai rasa kasih sayang." 

Bab: Menjenguk orang dusun 
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5224. Telah menceritakan kepada kami Mu'allaa bin Asad telah menceritakan kepada kami 
Abdul Aziz bin Muhtar telah menceritakan kepada kami Khalid dari Ikrimah dari Ibnu Abbas 
radliallahu 'anhuma bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah menjenguk seorang 
Arab badui, Ibnu Abbas melanjutkan; "Setiap kali beliau menjenguk orang sakit, maka beliau 
akan mengatakan kepadanya: "Tidak apa-apa, Insya Allah baik-baik saja." Ibnu Abbas 
berkata; lalu aku bertanya; "Baik?!, tidak mungkin, sebab penyakit yang di deritanya adalah 
demam yang sangat kritis, yang apabila diderita oleh orang tua akan menyebabkannya 
meninggal dunia." Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kalau begitu, memang 
benar." 


Bab: Menjenguk orang musyrik 




5225. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb telah menceritakan kepada kami 
Hammad bin Zaid dari Tsabit dari Anas radliallahu 'anhu bahwa seorang budak milik orang 
Yahudi pernah menjadi pelayannya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, lalu dia jatuh sakit, 
maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pergi menjenguknya sambil bersabda: "Masuk 



Islamlah kamu." Lalu dia masuk Islam." Sa'id bin Musayyib berkata; dari Ayahnya "Ketika Abu 
Thalib hendak meninggal, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam datang menjenguknya." 

Bab: Jika menjenguk orang sakit kemudian datang waktu shalat, maka si sakit 
shalat bersama mereka secara jamaah 
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5226. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna telah menceritakan 
kepada kami Yahya telah menceritakan kepada kami Hisyam dia berkata; telah mengabarkan 
kepadaku Ayahku dari Aisyah radliallahu 'anha bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
pernah dijenguk oleh beberapa orang ketika beliau sakit, kemudian beliau mengerjakan 
shalat sambil duduk, maka orang-orang pun ikut mengerjakan shalat sambil berdiri, lalu 
beliau memberi isyarat supaya mereka juga duduk, seusai shalat beliau bersabda: 
"Sesungguhnya dijadikannya Imam itu untuk diikuti, apabila dia ruku' maka kalian juga harus 
ruku', apabila dia mengangkat kepala maka kalian juga harus mengangkat kepala, apabila dia 
shalat sambil duduk maka kalian harus shalat sambil duduk." Abu Abdullah berkata; Al 
Humaidi berkata; hadits ini hukumnya mansukh (terhapus), karena Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam di akhir hayatnya selalu mengerjakan shalat sambil duduk, sementara orang-orang 
yang di belakang beliau shalat sambil berdiri." 


Bab: Meletakkan tangan pada orang yang sakit 
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bill. Telah menceritakan kepada kami Al Makki bin Ibrahim telah mengabarkan kepada 
kami Al Ju'aid dari Aisyah binti Sa'd bahwa Ayahnya berkata; Aku pernah menderita rasa 
sakit yang amat berat ketika di Makkah, maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam datang 
menjengukku, lalu aku berkata kepada beliau; "Wahai Nabi Allah, aku akan meninggalkan 



banyak harta benda, namun aku tidak memiliki seorang pun (ahli warits) selain seorang 
puteri, oleh karena itu aku wasiatkan dua pertiga dari harta bendaku dan aku tinggalkan 
sepertiganya" beliau bersabda: "Jangan." Kataku; "Kalau begitu, aku wasiatkan setengahnya 
dan aku sisakan setengah." Beliau menjawab: "Jangan." Kataku selanjutnya; "Kalau begitu 
aku wasiatkan sepertiga dan aku sisakan yang dua pertiganya." Beliau bersabda: "Sepertiga, 
sepertiga pun masih banyak, " lalu beliau meletakkan tangan beliau di atas keningnya 
kemudian beliau mengusap wajah dan perutku sambil berdo'a: "ALLAHUMMASYFII SA'D WA 
ATMIM LAHU HIJRATAHU (Ya Allah, sembuhkanlah penyakit Sa'd dan sempurnakanlah 
hijrahnya)." Maka aku masih merasakan rasa sejuk di hatiku hingga saat ini." 
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5228. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada kami Jarir dari 
Al A'masy dari Ibrahim At Taimi dari Al Harits bin Suwaid dia berkata; Abdullah bin Mas'ud 
berkata; Aku pernah menjenguk Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, ketika itu beliau 
sedang menderita rasa sakit yang sangat berat, lalu aku memegang beliau sambil berkata; 
"Wahai Rasulullah, sepertinya anda sedang menderita sakit yang sangat berat, " beliau 
menjawab: "Benar, rasa sakit yang menimpaku ini sama seperti rasa sakit yang menimpa dua 
orang dari kalian." Kataku selanjutnya; "Sebab itu anda mendapatkan pahala dua kali lipat." 
Beliau menjawab: "Benar, " kemudian beliau bersabda lagi: "Tidaklah seorang muslim yang 
menderita sakit atau yang lain, melainkan Allah akan menghapuskan kesalahan- 
kesalahannya sebagaimana pohon menggugurkan dedaunannya." 


Bab: Ucapan yang diucapkan untuk orang yang sakit dan jawabannya 







5229. Telah menceritakan kepada kami Qabishah telah menceritakan kepada kami Sufyan 
dari Al A'masy dari Ibrahim At Taimi dari Al Harits bin Suwaid dari Abdullah radliallahu 'anhu 
dia berkata; aku menjenguk Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ketika beliau sakit, lalu aku 
memegang beliau sementara beliau sedang menahan sakit yang amat berat, maka kataku; 



"Sepertinya anda sedang merasakan sakit yang amat berat, karena itu anda mendapatkan 
pahala dua kali lipat." Beliau bersabda: "Benar, dan tidaklah seorang muslim yang tertimpa 
musibah (sakit) melainkan Allah akan menghapuskan kesalahan-kesalahannya sebagaimana 
pohon menggugurkan dedaunannya." 




5230. Telah menceritakan kepada kami Ishaq telah menceritakan kepada kami Khalid bin 
Abdullah dari Khalid dari Ikrimah dari Ibnu Abbas radliallahu 'anhuma bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah menjenguk seorang laki-laki yang sedang sakit, beliau lalu 
bersabda: "Tidak apa-apa, Insya Allah baik-baik saja." Ibnu Abbas berkata; "Baik?!, tidak 
mungkin, sebab penyakit yang di deritanya adalah demam yang sangat kritis, yang apabila 
diderita oleh orang tua akan menyebabkannya meninggal dunia." Maka Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Kalau begitu, memang benar." 


Bab: Menjenguk orang sakit dengan berkendaraan dan berjalan 
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5231. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab dari 'Urwah bahwa Usamah bin Zaid mengabarkan 
kepadanya bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah mengendarai keledai milik beliau, 
diatasnya ada pelana bersulam beludru Fadaki, sementara Usamah bin Zaid membonceng di 
belakang beliau ketika hendak menjenguk Sa'ad bin 'Ubadah sebelum peristiwa Badar, lalu 
beliau berjalan dan sempat melintasi suatu majlis yang di majlis tersebut terdapat Abdullah 
bin Ubay bin Salul, kejadian itu sebelum Abdullah masuk Islam, dan dalam majlis tersebut 
terdapat pula beberapa orang kaum Muslimin yang bercampur baur dengan orang-orang 
musyrik, para penyembah patung, dan orang-orang Yahudi, terdapat pula Abdullah bin 
Rawahah, saat majlis itu dipenuhi kepulan debu keledai, 'Abdullah bin Ubai menutupi 
hidungnya dengan selendang sambil berkata: "Jangan mengepuli kami dengan debu, " 
kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengucapkan salam pada mereka lalu berhenti 
dan turun, setelah itu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengajak mereka menuju Allah lalu 
beliau membacakan al-Qur'an kepada mereka. 'Abdullah bin Ubay berkata kepada beliau: 
"Wahai saudara! Sesungguhnya apa yang kamu katakan tidak ada kebaikannya sedikit pun, 
bila apa yang kau katakan itu benar, maka janganlah kamu mengganggu kami di majlis ini, 
silahkan kembali ke kendaraan anda, lalu siapa saja dari kami mendatangi anda, silahkan 
anda bercerita padanya." 'Abdullah bin Rawahah berkata; "Wahai Rasulullah, bergabunglah 
dengan kami di majlis ini karena kami menyukai hal itu." Kaum muslimin, orang-orang 
musyrik dan orang-orang Yahudi pun saling mencaci hingga mereka hendak saling 
menyerang, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam terus menenangkan mereka hingga mereka 
semuanya diam, kemudian beliau naik kendaraan hingga masuk ke kediaman Sa'd bin 
'Ubadah lalu beliau bersabda: "Hai Sa'd! Apa kau tidak mendengar ucapan Abu Hubab?" 
maksud beliau tentang ucapan 'Abdullah bin Ubay. Sa'ad berkata; "Maafkan dia wahai 
Rasulullah dan berlapang dadalah kepadanya, demi Allah, Allah telah memberi anda apa 
yang telah diberikan pada anda. Penduduk telaga ini (penduduk Madinah -red) bersepakat 
untuk memilihnya dan mengangkatnya, namun karena kebenaran yang diberikan kepada 
anda itu muncul, sehingga menghalangi ia menjabat sebagai pemimpin, maka seperti itulah 
perbuatannya sebagaimana yang anda lihat." 




5232. Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin 'Abbas telah menceritakan kepada kami 
Abdurrahman telah menceritakan kepada kami Sufyan dari Muhammad yaitu Ibnu Al 
Munkadir dari Jabir radliallahu 'anhu dia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah 
datang menjengukku tanpa mengendarai bighal (peranakan kuda dengan keledai) dan tidak 
pula birdzaun (keledai yang asal-usul keturunannya bukan dari Arab)." 


Bab: Sesungguhnya aku sakit". 
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5233. Telah menceritakan kepada kami Qabishah telah menceritakan kepada kami Sufyan 
dari Ibnu Abu Najih dan Ayyub dari Mujahid dari Abdurrahman bin Abu Laila dari Ka'b bin 
'Ujrah radliallahu 'anhu, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah melewatiku 
sementara aku sedang menyalakan api di bawah periuk, lalu beliau bertanya: "Apakah 
kepalamu terganggu (dengan kutu)?" Aku menjawab; "Ya." Lalu beliau memanggil tukang 
cukurdan mencukurnya, kemudian beliau memerintahkanku membayar fidyah." 
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5234. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya Abu Zakariya' telah mengabarkan 
kepada kami Sulaiman bin Bilal dari Yahya bin Sa'id dia berkata; saya mendengar Al Qasim 
bin Muhammad berkata; Aisyah berkata; "Aduh kepalaku pusing." maka Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kalaulah kematianmu terjadi dan aku masih hidup, 
tentu aku memintakan ampun untukmu dan mendoakan kebaikan bagimu. Kata 'Aisyah 
"Duhh„ sungguh aku beranggapan bahwa engkau mencintai kematianku! Dan kalaulah 
kematian itu terjadi pada dirimu, niscaya engkau harus menjadi pengantin di akhir-akhir 
harimu (maksudnya 'Aisyah sangat mengimpikan agar akhir-akhir hayat nabi, beliau berada 
di rumahnya, bukan di rumah isteri nabi yang lain). Lantas Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
mengatakan: "Bahkan aku merasa sakit kepala, sungguh aku berkeinginan atau ingin 
mengutus seorang utusan kepada Abu Bakar dan anaknya, dan aku sampaikan washiyat; 
"Biarlah orang berkomentar apa saja, atau biarlah orang bercita-cita apa saja, yang jelas 
kemudian aku katakan: 'Allah enggan dan orang-orang mukmin menolak atau dengan 
redaksi lain Allah menolak dan orang-orang mukmin enggan." 
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5235. Telah menceritakan kepada kami Musa telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz 
bin Muslim telah menceritakan kepada kami Sulaiman dari Ibrahim Attaimi dari Al Harits bin 
Suwaid dari Ibnu Mas'ud radliallahu 'anhu mengatakan; "Aku menemui Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam ketika beliau sedang menderita demam yang sangat berat, lantas kupegang 
dengan tanganku. Aku berujar; 'Sepertinya engkau terkena sakit dan demam yang 



sedemikian serius'. Beliau menjawab: "Benar, rasa sakit yang menimpaku ini sama seperti 
rasa sakit yang menimpa dua orang dari kalian." Aku berujar; "Oh, kalau begitu anda 
mendapatkan pahala dua kali lipat?! Jawab beliau: 'Engkau benar, tidaklah seorang muslim 
terkena gangguan, baik itu sakit atau lainnya, melainkan Allah akan menghapus kesalahan- 
kesalahannya karena sakitnya sebagaimana pohon mengugurkan daunnya." 
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5236. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Abdul Aziz bin Abdullah bin Abu Salamah telah mengabarkan kepada kami Az Zuhri dari 
'Amir bin Sa'd dari Ayahnya dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah 
datang menjengukku ketika aku sedang menderita sakit keras yaitu ketika Haji Wada 1 , maka 
aku berkata; "Wahai Rasulullah, keadaan saya semakin parah, seperti yang telah anda lihat 
saat ini, sedangkan saya adalah orang yang memiliki banyak harta, sementara saya hanya 
memiliki seorang anak perempuan yang akan mewarisi harta peninggalan saya, maka 
bolehkah saya menyedekahkan dua pertiga dari harta saya?" beliau bersabda: "Jangan." 
Saya bertanya lagi; "Kalau begitu, bagaimana jika separuhnya?" beliau menjawab: "Jangan, " 
Tanyaku lagi; "Kalau begitu bagaimana kalau sepertiganya? Beliau menjawab: Sepertiga pun 
sudah banyak, sebenarnya jika kamu meninggalkan ahli warismu dalam keadaan kaya, itu 
lebih baik daripada kamu meninggalkan mereka dalam keadaan yang serba kekurangan dan 
meminta-minta kepada orang lain. Tidakkah Kamu menafkahkan suatu nafkah dengan tujuan 
untuk mencari ridla Allah, melainkan kamu akan mendapatkan pahala lantaran dari nafkah 
pemberianmu itu, hingga sesuap makanan yang kamu suguhkan ke mulut istrimu." 


Bab: Perkataan si sakit "Tinggalkanlah aku". 
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5237. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Musa telah menceritakan kepada kami 
Hisyam dari Ma'mar dan dari jalur lain telah menceritakan kepadaku Abdullah bin 
Muhammad telah menceritakan kepada kami Abdurrazaq telah menceritakan kepada kami 
Ma'mar dari Az Zuhri dari 'Ubaidullah bin Abdullah dari Ibnu Abbas radliallahu 'anhuma dia 
berkata; "Tatkala Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mendekati ajalnya, sedangkan di 
rumah beliau telah hadir beberapa orang, diantaranya adalah Umar bin Khattab, maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kemarilah, saya akan menulis suatu catatan yang 
kalian tidak akan tersesat sepeninggalku." Lalu Umar berkata; "Tampaknya sakit beliau 
bertambah parah, bukankah di sisi kalian terdapat Al Qur'an? Cukuplah bagi kita Kitabullah." 
Orang-orang yang berada di sekitar beliau ketika itu berbeda pendapat, lalu mereka saling 
berbantah-bantahan. Ada yang mengatakan; "Mendekatlah kepada beliau, supaya 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dapat menuliskan suatu wasiat buat kalian, agar kalian 
tidak tersesat sepeninggalnya." Dan yang lain berpendapat seperti perkataan Umar, 
sehingga mereka menjadi ribut di sekitar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Lalu 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Berdirilah kalian semua (maksudnya pergi 
dari sisi beliau)." Ubaidullah mengatakan; Ibnu Abbas berkata; "Kerugian besar (bagi kaum 
Muslimin), mereka gagal menuliskan pesan terakhir Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
karena mereka saling berbantah-bantahan di sekitar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam." 


Bab: Pergi dengan membawa anak yang sedang sakit 






5238. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Hamzah telah menceritakan kepada 
kami Hatim yaitu Ibnu Isma'il dari Al Ju'aid dia berkata; aku mendengar As Sa'ib berkata; aku 
bersama bibiku pernah datang kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, lalu dia 
berkata; "Wahai Rasulullah, sesungguhnya anak saudaraku ini sedang menderita sakit." Lalu 
beliau memegang kepalaku dan mendo'akan keberkahan kepadaku, kemudian beliau 
berwudlu dan aku pun minum dari sisa air wudlu' tersebut, setelah itu aku berdiri di 
belakang beliau hingga aku sempat melihat setempel kenabiannya berada di antara kedua 
pundak beliau seperti biji kancing." 



Bab: Orang sakit mengharap kematian 




5239. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Syu'bah telah 
menceritakan kepada kami Tsabit Al Bunani dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu dia 
berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah salah seorang dari kalian 
mengharapkan kematian karena musibah yang menimpanya, kalau memang hal itu harus, 
hendaknya ia mengatakan; Ya Allah, hidupkanlah aku jika kehidupan itu baik untukku, dan 
matikanlah aku jika kematian itu baik bagiku." 
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5240. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari 
Isma'il bin Abu Khalid dari Qais bin Abu Hazim dia berkata; Aku pernah menjenguk Khubbab, 
sementara dirinya berobat dengan kay (terapi dengan menempelkan besi panas pada bagian 
tubuh yang sakit) sebanyak tujuh kali, lalu dia berkata; "Sesungguhnya para sahabat kami 
yang telah mendahului kami, mereka telah pergi sementara mereka tidak mendapatkan 
bagian sedikitpun dari kehidupan dunia melainkan hanya sepetak tanah, sekiranya Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam tidak melarang kami untuk mengharapkan kematian, niscaya 
kami akan mengharapkan kematian." Di kesempatan lain kami menemuinya lagi sementara 
dirinya sedang membangun rumahnya, lalu dia berkata; "Seseorang akan diberi balasan 
dalam semua yang ia belanjakan selain yang ia belanjakan untuk sebidang tanah ini." 
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5241. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib dari Az Zuhri dia berkata; telah mengabarkan kepadaku Abu 'Ubaid bekas budak 



Abdurrahman bin Auf bahwa Abu Hurairah berkata; saya mendengar Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Tidak ada seorang pun yang masuk surga karena amalannya." 
Para sahabat bertanya; "Begitu juga dengan engkau wahai Rasulullah?" beliau bersabda: 
"tidak juga dengan diriku, kecuali bila Allah melimpahkan karunia dan rahmat-Nya padaku, 
oleh karena itu berlaku luruslah dan bertaqarublah dan janganlah salah seorang dari kalian 
mengharapkan kematian, jika dia orang baik semoga saja bisa menambah amal kebaikannya, 
dan jika dia orang yang buruk (akhlaknya) semoga bisa menjadikannya dia bertaubat." 
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5242. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Abu Syaibah telah menceritakan 
kepada kami Abu Usamah dari Hsiyam dari 'Abbad bin Abdullah bin Az Zubair dia berkata; 
saya mendengar Aisyah radliallahu 'anha berkata; saya mendengar Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam ketika beliau sedang berada di pangkauanku, sabdanya: "Ya Allah, ampunalah aku, 
rahmatilah aku serta pertemukanlah daku dengan Ar Rafiq." 


Bab: Doa orang yang menjenguk untuk si sakit 
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5243. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Abu 'Awanah dari Manshur dari Ibrahim dari Masruq dari Aisyah radliallahu 'anha bahwa 
apabila Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjenguk orang sakit atau ada orang yang 
sakit datang kepada beliau, beliau berdo'a: "ADZHIBIL BA'SA RABBAN NAASI ISYFII WA ANTA 
SYAAFI LAA SYIFAA'A ILLA SYIFAA'UKA SYIFAA'A LAA YUGHAADIRU SAQAMA (Hilangkanlah 
penyakit wahai Rab sekalian manusia, sembuhkanlah wahai dzat Yang Maha 
Menyembuhkan, tidak ada yang dapat menyembuhkan melainkan kesembuhan dari-Mu, 
yaitu kesembuhan yang tidak membawa rasa sakit)." 'Amru bin Abu Qais, Ibrahim bin 
Thahman mengatakan dari Manshur dari Ibrahim dan Abu Adi Dluha dengan redaksi 
"Apabila ada orang yang sakit datang kepada beliau." Sementara Jarir mengatakan dari 
Manshur dari Abu Adi Dluha saja, dia berkata; "Apabila beliau menjenguk orang sakit." 



Bab: Orang yang menjenguk mewudlukan si sakit 
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5244. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basyar telah menceritakan kepada 
kami Ghundar telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Muhammad bin Al Munkadir 
dia berkata; saya mendengar Jabir bin Abdullah radliallahu 'anhu berkata; "Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam menjengukku ketika saya sakit, lalu beliau berwudlu 1 dan memercikkan air 
wudlu'nya kepadaku, atau bersabda: "percikkanlah (air) padanya." lantas saya pun tersadar, 
lalu saya berkata; "Wahai Rasulullah, saya tidak ada yang mewarisiku kecuali hanya kalalah 
(ahli warits sendirian), bagaimana aku harus membagi harta peninggalanku? Setelah itu 
turunlah ayat tentang fara'idl (harta peninggalan)." 


Bab: Berdoa untuk mengusir wabah (endemi, epidemi) dan demam 




5245. Telah menceritakan kepada kami Isma'il telah menceritakan kepada kami Malik dari 
Hisyam bin 'Urwah dari Ayahnya dari Aisyah radliallahu 'anha bahwa dia berkata; "Ketika 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sampai (di Madinah), Abu Bakar dan Bilal menderita 
sakit, lalu aku menjenguk mereka berdua. Aku bertanya; "Wahai ayahku, bagaimana 
keadaanmu? Dan engkau Bilal, bagaimana keadaanmu?" Aisyah melanjutkan; Dan setiap kali 
Abu Bakar menderita sakit panas, maka dia akan berkata; "Setiap orang bertanggung jawab 
terhadap keluarganya dan kematian itu lebih dekat dari pada tali sandalnya." Sedangkan jika 
Bilal sakit demamnya semakin tinggi, maka dia akan berkata; "Alangkah baiknya syairku, 
apakah aku harus bermalam di suatu lembah sementara di sampingku terdapat orang-orang 
yang membanggakan diri lagi mulia. Apakah suatu hari mereka akan menginginkan air yang 
melimpah. Apakah sudah tampak olehku gunung Syamah dan Thafil?" Abu Urwah berkata; 
Aisyah melanjutkan; Kemudian aku mendatangi Rasulullah shallaallahu 'alaihi wa sallam dan 
mengabarkan keadaan mereka kepada beliau. Lalu beliau berdo'a: ALLAHUMMA HABBIB 
ILAINAA ALMADINAH KAHUBBINA MAKKATA AW ASYADDA ALLAHUMMA WA SHAHHIHHA 



WA BAARIK LANAA FI SHAA'IHAA WA MUDDIHA WANQUL HUMMAHA FAJ'ALHA BIL JUHFAH 
(Ya Allah, jadikanlah kecintaan kami kepada Madinah seperti kecintaan kami kepada Mekkah 
atau lebih. Ya Allah, perbaikilah ia, Berkahilah kami pada takaran sha 1 dan mudnya dan 
pindahkanlah wabah penyakitnya ke Juhfah." 



Kitab: Pengobatan 


Bab: Allah tidak menurunkan penyakit selain menurunkan obatnya 
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5246. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna telah menceritakan 
kepada kami Abu Ahmad Az Zubairi telah menceritakan kepada kami 'Umar bin Sa'id bin Abu 
Husain dia berkata; telah menceritakan kepadaku 'Atha' bin Abu Rabah dari Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: "Allah tidak akan 
menurunkan penyakit melainkan menurunkan obatnya juga." 


Bab: Bolehkah laki-laki menerapi wanita dan wanita menerapi laki-laki ? 





5247. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami 
Bisyr bin Al Mufadlal dari Khalid bin Dzakwan dari Rubayyi' binti Mu'awwidz bin 'Afra' dia 
berkata; Kami pernah ikut perang bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, kami bertugas 
memberi minum kepada pasukan dan membantu menyiapkan keperluan mereka, serta ikut 
membawa orang-orang yang gugur dan yang terluka ke Madinah." 

Bab: Kesembuhan dalam tiga hal 




5248. Telah menceritakan kepada kami Al Husain telah menceritakan kepada kami Ahmad 
bin Mani' telah menceritakan kepada kami Marwan bin Syuja' telah menceritakan kepada 
kami Salim Al Afthas dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas radliallahu 'anhuma dia berkata; 
"Terapi pengobatan itu ada tiga cara, yaitu minum madu, bekam dan kay (menempelkan besi 
panas pada daerah yang terluka), sedangkan aku melarang ummatku berobat dengan kay." 
Hadits ini di rafa'kan (kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam). Dan di riwayatkan pula oleh 



Al Qumi dari Laits dari Mujahid dari Ibnu Abbas dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tentang 
minum madu dan berbekam." 






5249. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abdurrahim telah mengabarkan 
kepada kami Suraij bin Yunus Abu Al Harits telah menceritakan kepada kami Marwan bin 
Suja' dari Salim Al Afthas dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam beliau bersabda: "Terapi pengobatan itu ada tiga cara, yaitu; berbekam, minum 
madu dan kay (menempelkan besi panas pada daerah yang terluka), sedangkan aku 
melarang ummatku berobat dengan kay." 


Bab: Berobat dengan madu 




5250. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Abu Usamah dia berkata; telah mengabarkan kepadaku Hisyam dari Ayahnya dari Aisyah 
radliallahu 'anha dia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sangat menyukai manisan dan 
madu." 
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5251. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami 
Abdurrahman bin Al Ghasil dari 'Ashim bin Umar bin Qatadah dia berkata; saya mendengar 
Jabir bin Abdullah radliallahu 'anhuma berkata; saya mendengar Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Sekiranya ada obat yang baik untuk kalian atau ada sesuatu yang baik 
untuk kalian jadikan obat, maka itu terdapat pada bekam atau minum madu atau sengatan 
api panas (terapi dengan menempelkan besi panas di daerah yang luka) dan saya tidak 
menyukai kay." 
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5252. Telah menceritakan kepada kami Ayyas bin Al Walid telah menceritakan kepada kami 
Abdul A'la telah menceritakan kepada kami Sa'id dari Qatadah dari Abu Al Mutawakkil dari 
Abu Sa'id bahwa seorang laki-laki datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sambil 
berkata; "Saudaraku sedang menderita sakit perut." Beliau bersabda: "Minumilah madu." 
Kemudian laki-laki itu datang kedua kalinya, lalu beliau tetap bersabda: "Minumilah madu." 
Kemudian laki-laki itu datang yang ketiga kalinya, beliau bersabda: "Minumilah madu." 
Kemudian dia datang lagi sambil berkata; "Aku telah melakukannya." Maka beliau bersabda: 
"Maha benar Allah, dan perut saudaramulah yang berdusta, berilah minum madu." Lalu ia 
pun meminuminya madu dan akhirnya sembuh. 

Bab: Berobat dengan susu unta 




5253. Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami 
Sallam bin Miskin telah menceritakan kepada kami Tsabit dari Anas bahwa beberapa orang 
sedang menderita sakit, lalu mereka berkata; "Wahai Rasulullah, berilah kami tempat untuk 
menginap dan jamulah kami, ketika keadaan mereka mulai membaik, mereka berkata; 
"Sesungguhnya kota Madinah tidak cocok untuk kami, " lantas beliau menyuruh mereka 
supaya pergi ke padang tempat gembalaan unta-unta milik beliau, lalu beliau bersabda: 
"Setelah itu minumlah susunya." Ketika mereka semuanya sehat, ternyata mereka 
membunuh penggembala Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan merampok sejumlah unta 
beliau, maka beliau memerintahkan untuk mengejar mereka. Kemudian beliau memotong 
tangan-tangan mereka dan kaki-kaki mereka serta mencongkel mata mereka, dan aku 
melihat salah seorang dari mereka menjulurkan lidahnya ke tanah sampai akhirnya mati 
terkapar." Sallam berkata; telah sampai kepadaku bahwa Al Hajjaj pernah berkata kepada 
Anas; "Ceritakanlah kepadaku tentang hukuman yang paling sadis yang pernah di lakukan 
oleh Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, lalu Anas menceritakan hadits di atas, ternyata hal itu 
sampai kepada Al Hasan, maka dia berkata; "Aku menyangka bahwa Anas belum pernah 
menyampaikan hadits ini." 



Bab: Berobat dengan kencing unta 
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5254. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Hammam dari Qatadah dari Anas radliallahu 'anhu bahwa sekelompok orang sedang 
menderita sakit ketika berada di Madinah, maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
memerintahkan mereka supaya menemui penggembala beliau dan meminum susu dan 
kencing unta, mereka lalu pergi menemui sang penggembala dan meminum air susu dan 
kencing unta tersebut sehingga badan-badan mereka kembali sehat, setelah badan mereka 
sehat mereka justru membunuh penggembala dan merampok unta-untanya, setelah kabar 
itu sampai ke nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau pun memerintahkan untuk mengejar 
mereka, kemudian mereka di bawa ke hadapan Nabi, lantas Nabi memotong tangan dan kaki 
mereka serta mencongkel mata mereka." Qatadah berkata; telah menceritakan kepadaku 
Muhammad bin Sirin bahwa peristiwa tersebut terjadi sebelum turunnya ayat tentang 
hudud (hukuman)." 


Bab: Habbah sauda" 




5255. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Abu Syaibah telah menceritakan 
kepada kami 'Ubaidullah telah menceritakan kepada kami Isra'il dari Manshur dari Khalid bin 
Sa'd dia berkata; Kami pernah bepergian yang di antaranya terdapat Ghalib bin Abjar, di 
tengah jalan ia jatuh sakit, ketika sampai di Madinah ia masih menderita sakit, lalu Ibnu Abu 
'Atiq menjenguknya dan berkata kepada kami; "Hendaknya kalian memberinya habbatus 
sauda' (jintan hitam), ambillah lima atau tujuh biji, lalu tumbuklah hingga halus, setelah itu 
teteskanlah di hidungnya di sertai dengan tetesan minyak sebelah sini dan sebelah sini, 
karena sesungguhnya Aisyah pernah menceritakan kepadaku bahwa dia mendengar Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya habbatus sauda' ini adalah obat dari 



segala macam penyakit kecuali saam." Aku bertanya; "Apakah saam itu?" beliau menjawab: 
"Kematian." 
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5256. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab dia berkata; telah mengabarkan kepadaku Abu Salamah dan 
Sa'id bin Musayyib bahwa Abu Hurairah telah mengabarkan kepada keduanya, bahwa dia 
mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Dalam habbatus sauda' (jintan 
hitam) terdapat obat dari segala penyakit kecuali kematian." Ibnu Syihab berkata; "Maksud 
dari kematian adalah maut sedangkan habbatus sauda 1 adalah pohon syuniz." 


Bab: Talbinah untuk orang sakit 
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5257. Telah menceritakan kepada kami Hibban bin Musa telah mengabarkan kepada kami 
Abdullah telah mengabarkan kepada kami Yunus bin Yazid dari 'Uqail dari Ibnu Syihab dari 
'Urwah dari 'Aisyah radliallahu 'anha bahwa dia memerintahkan untuk menkonsumsi 
talbinah (adonan yang terbuat dari gandum dan buah kurma) untuk orang yang sakit dan 
orang yang sedih karena musibah yang menimpanya, dia juga berkata; "Sesungguhnya saya 
mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya talbinah 
(adonan yang terbuat dari gandum dan buah kurma) itu dapat menyembuhkan hati yang 
sakit dan menghilangkan kesedihan." 
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5258. Telah menceritakan kepada kami Farwah bin Abu Al Maghra' telah menceritakan 
kepada kami Ali bin Mushir telah menceritakan kepada kami Hisyam dari Ayahnya dari 
'Aisyah bahwa dia juga memeritahkan supaya menkonsumsi talbinah (adonan yang terbuat 
dari gandum dan buah kurma), katanya; "Talbinah adalah obat yang tidak di sukai namun 
sangat bermanfa'at." 



Bab: Obat yang dimasukkan lewat hidung (Assa'uth) 
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5259. Telah menceritakan kepada kami Mu'alla bin Asad telah menceritakan kepada kami 
Wuhaib dari Ibnu Thawus dari Ayahnya dari Ibnu Abbas radliallahu 'anhuma dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bahwa beliau pernah berbekam dan mengupah orang yang 
membekamnya sambil bergurah (memasukkan obat ke hidung untuk mengeluarkan kotoran 
yang ada dalam tenggorokan)." 


Bab: Assa'uth dengan qusthul hindi dan qusthul bahri 
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5260. Telah menceritakan kepada kami Shadaqah bin Al Fadl telah mengabarkan kepada 
kami Ibnu 'Uyainah dia berkata; saya mendengar Az Zuhri dari 'Ubaidullah dari Ummu Qais 
binti Mihshan berkata; saya mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Gunakanlah dahan kayu India, karena didalamnya terdapat tujuh macam penyembuh, dan 
dapat menghilangkan penyakit (racun) di antaranya adalah radang penyakit paru.' Ibnu 
Sam'an berkata dalam haditsnya; "Karena sesungguhnya padanya terdapat obat dari tujuh 
macam jenis penyakit, di antaranya adalah radang penyakit paru (dada)." Lalu aku menemui 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sambil membawa bayiku yang belum makan makanan, lalu 
bayiku mengencingi beliau, maka beliau meminta air dan memercikinya." 


Bab: Kapan waktu yang tepat untuk berbekam? 



5261. Telah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar telah menceritakan kepada kami Abdul 
Warits telah menceritakan kepada kami Ayyub dari Ikrimah dari Ibnu Abbas dia berkata; 
"Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah berbekam ketika sedang berpuasa." 



Bab: Bekam ketika safar dan Ihram, pendapat Ibn Buhainah 
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5262. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Sufyan 
dari 'Amru dari Thawus dan 'Atha' dari Ibnu Abbas dia berkata; "Nabi shallallahu ’alaihi 
wasallam pernah berbekam ketika beliau sedang ihram." 


Bab: Bekam dari penyakit 
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5263. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Muqatil telah mengabarkan kepada 
kami Abdullah telah mengabarkan kepada kami Humaid Ath Thawil dari Anas radliallahu 
'anhu bahwa dia di tanya mengenai upah tukang bekam, dia menjawab; "Abu Thaibah 
pernah membekam Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, lalu beliau memberinya dua sha' 
makanan dan meyarankan supaya meringankan beban hamba sahayanya, setelah itu beliau 
bersabda: "Sebaik-baik sesuatu yang kalian gunakan untuk obat adalah bekam dan terapi 
kayu gaharu", beliau juga bersabda: "Dan janganlah kalian sakiti anak kalian dengan 
memasukkan jari ke dalam mulut." 




5264. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Talid dia berkata; telah menceritakan 
kepadaku Ibnu Wahb dia berkata; telah mengabarkan kepadaku 'Amru dan yang lainnya, 
bahwa Bukair telah menceritakan kepadanya bahwa 'Ashim bin Umar bin Qatadah 
menceritakan kepadanya bahwa Jabir bin Abdullah radliallahu 'anhuma pernah menjenguk 
Muqanna' kemudian dia berkata; "Kamu tidak akan sembuh hingga berbekam, karena aku 
pernah mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya 
padanya terdapat obat." 



Bab: Bekam di atas kepala 




5265. Telah menceritakan kepada kami Isma'il dia berkata; telah menceritakan kepadaku 
Sulaiman dari 'Alqamah bahwa dia mendengar Abdurrahman Al A'raj bahwa dia mendengar 
Abdullah bin Buhainah menceritakan bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah 
berbekam di tengah-tengah kepalanya ketika di lahyil jamal yaitu ketika hendak menuju 
Makkah, sementara beliau sedang berihram." Al Anshari berkata; telah mengabarkan kepada 
kami Hisyam bin Hasan telah menceritakan kepada kami Ikrimah dari Ibnu Abbas radliallahu 
'anhuma bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah berbekam di kepalanya." 


Bab: Bekam karena sakit migren dan pusing 





5266. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Basyar telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Abu 'Adi dari Hisyam dari Ikrimah dari Ibnu Abbas bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah berbekam di kepalanya karena rasa sakit yang di deritanya sementara 
beliau sedang berihram, ketika itu beliau singgah di dekat mata air yang bernama Lahyil 
Jamal." Muhammad bin Sawa' juga berkata; telah mengabarkan kepada kami Hisyam dari 
Ikrimah dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah berbekam di 
kepalanya karena rasa sakit yang di deritanya ketika sedang berihram." 




5267. Telah menceritakan kepada kami Isma'il bin Aban telah menceritakan kepada kami 
Ibnu Al Ghasil dia berkata; telah menceritakan kepadaku 'Ashim bin Umar dari Jabir bin 
Abdullah dia berkata; saya mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sekiranya 
ada sesuatu yang lebih baik untuk kalian pergunakan sebagai obat, maka itu ada terdapat 
pada minum madu, berbekam dan sengatan api panas (terapi dengan menempelkan besi 



panas di daerah yang luka) dan saya tidak menyukai kay (terapi dengan menempelkan besi 
panas pada daerah yang luka)." 

Bab: Mencukur kepala karena sakit 
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5268. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami 
Hammad dari Ayyub dia berkata; saya mendengar Mujahid dari Ibnu Abu Laila dari Ka'b bin 
'Ujrah dia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menemuiku pada peristiwa Hudaibiyah, 
sementara aku sedang menyalakan api di bawah tungku, karena banyaknya kutu yang ada di 
rambutku, maka beliau bertanya: "Apakah hal itu sangat mengganggumu?" jawabku; "Ya" 
beliau bersabda: "Cukurlah lalu berpuasalah tiga hari atau berilah makan kepada enam 
orang miskin atau berkurbanlah." Ayyub berkata; "Aku tidak tahu manakah di antara ketiga 
fidyah tersebut yang lebih dulu di kerjakan." 


Bab: Berobat dengan sundutan api, atau menyundut yang lain, serta keutamaan 
orang yang tidak berobat dengan sundutan api 




5269. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid Hisyam bin Abdul Malik telah 
menceritakan kepada kami Abdurrahman bin Sulaiman bin Al Ghasil telah menceritakan 
kepada kami 'Ashim bin Umar bin Qatadah dia berkata; saya mendegar Jabir dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: "Sekiranya ada pengobatan yang baik untuk 
kalian jadikan sebagai obat, maka itu ada terdapat pada bekam dan sengatan api panas 
(terapi dengan menempelkan besi panas di daerah yang luka) namun aku tidak menyukai kay 
(terapi dengan menempelkan besi panas pada daerah yang luka)." 
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5270. Telah menceritakan kepada kami Imran bin Maisarah telah menceritakan kepada kami 
Ibnu Al Fudlail telah menceritakan kepada kami Hushain dari 'Amir dari Imran bin Hushain 
radliallahu 'anhuma dia berkata; "Tidak ada ruqyah (jampi-jampi dari Qur'an dan Sunnah) 
kecuali dari penyakit 'Ain atau demam, lalu hal itu kusampaikan kepada Sa'id bin Jubair, dia 
berkata; telah menceritakan kepada kami Ibnu Abbas Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Beberapa ummat pernah ditampakkan kepadaku, maka nampaklah seorang nabi 
dan dua orang nabi lain lewat bersama dengan beberapa orang saja, dan seorang nabi lagi 
yang tidak bersama seorang pun, hingga tampak olehku segerombolan manusia yang sangat 
banyak, aku pun bertanya; "Apakah segerombolan manusia itu adalah ummatku?" di 
beritahukan; "Ini adalah Musa dan kaumnya." Lalu diberitahukan pula kepadaku; "Lihatlah 
ke ufuk." Ternyata di Sana terdapat segerombolan manusia yang memenuhi ufuk, kemduian 
di beritahukan kepadaku; "Lihatlah di sebelah sini dan di sebelah sana, yaitu di ufuk langit." 
Ternyata di sana telah di padati dengan segerombolan manusia yang sangat banyak, " di 
beritahukan kepadaku; "Ini adalah ummatmu, dan di antara mereka terdapat tujuh puluh 
ribu yang masuk surga tanpa hisab." Setelah itu beliau masuk ke rumah dan belum sempat 
memberi penjelasan kepada mereka (para sahabat), maka orang-orang menjadi ribut, 
mereka berkata; "Kita adalah orang-orang yang telah beriman kepada Allah dan mengikuti 
jejak Rasul-Nya, mungkinkah kelompok tersebut adalah kita ataukah anak-anak kita yang 
dilahirkan dalam keadaan Islam sementara kita dilahirkan di zaman Jahiliyah." Maka hal itu 
sampai kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, lantas beliau keluardan bersabda: "Mereka 
adalah orang-orang yang tidak pernah minta untuk di ruqyah, tidak pernah bertathayur 
(menganggap sial pada binatang) dan tidak pula melakukan terapi dengan kay (terapi dengan 
menempelkan besi panas pada daerah yang sakit), sedangkan kepada Rabb mereka 
bertawakkal." Lalu Ukasah bin Mihshan berkata; "Apakah aku termasuk di antara mereka ya 
Rasulullah?" beliau menjawab; "Ya." Selanjutnya sahabat yang lain berdiri dan berkata; 
"Apakah aku termasuk dari mereka?" beliau bersabda: "Ukasah telah mendahuluimu." 


Bab: Itsmid dan bercelak karena mata terkena debu 










5271. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yahya 
dari Syu'bah dia berkata; telah menceritakan kepadaku Humaid bin Nafi 1 dari Zainab dari 
Ummu Salamah radliallahu 'anha bahwa seorang wanita ditinggal mati oleh suaminya, 
hingga matanya menjadi bengkak (karena sering menangis), lantas orang-orang mengadukan 
hal itu kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan mereka juga menyebutkan supaya 
wanita itu menggunakan celak karena khawatir matanya akan semakin parah, maka beliau 
bersabda: "Sungguh dahulu salah seorang dari kalian pernah tinggal di rumah yang paling 
jelek -atau di sejelek-jelek rumah- (perawi ragu mengenai redaksi haditsnya), jika ada seekor 
anjing yang lewat, maka dia akan melemparnya dengan kotoran, kenapa tidak cukup waktu 
hanya empat bulan sepuluh hari untuk tinggal di rumahnya?" 


Bab: Madu untuk pengobatan mata 
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5272. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna telah menceritakan 
kepada kami Ghundar telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Abdul Malik saya 
mendengar 'Amru bin Huraits berkata; saya mendengar Sa'id bin Zaid berkata; saya 
mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Cendawan berasal dari al Manna, 
dan airnya merupakan obat untuk penyakit mata." Syu'bah berkata, dan telah mengabarkan 
kepadaku Al Hakam bin 'Utbah dari Al Hasan Al 'Urani dari 'Amru bin Huraits dari Sa'id bin 
Zaid dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Syu'bah berkata, tatkala Al Hakam menceritakan 
hadits kepadaku aku tidak mengingkarinya dari hadits Abdul Malik. 


Bab: Obat yang dimasukkan lewat mulut (Alladud) 









5273. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Yahya bin Sa'id telah menceritakan kepada kami Sufyan dia berkata; telah menceritakan 
kepadaku Musa bin Abu 'Aisyah dari 'Ubaidullah bin Abdullah dari Ibnu Abbas dan 'Aisyah 
bahwa Abu Bakar radliallahu 'anhu pernah mencium nabi shallallahu 'alaihi wasallam ketika 
beliau wafat, selanjutnya Aisyah berkata; "Kami memasukkan obat melalui mulut beliau 
ketika beliau sakit, lalu beliau memberi isyarat kepada kami dengan mengatakan: "Janganlah 
kalian memasukkan obat lewat mulutku (dengan paksa)." Maka kami berkata; "Ah, itu biasa, 
memang orang sakit tidak suka obat." Ketika beliau tersadar, beliau bersabda: "Tidakkah aku 
telah melarang kalian memasukkan obat kedalam mulutku!, janganlah kalian memasukkan 
obat ke dalam mulutku." Kami pun berkata; "Ah biasa, memang orang sakit tidak suka obat." 
Lalu beliau bersabda: "Tidak ada seorangpun dalam rumah kecuali dirinya harus di obati 
(dengan paksa) melalui mulutnya kecuali Abbas, karena ia tidak bersama kalian." 






5274. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dari Az Zuhri telah mengabarkan kepadaku 'Ubaidullah bin Abdullah dari Ummu Qais 
dia berkata; Aku mengunjungi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersama anakku yang baru 
saja saya obati kerongkongannya dengan tanganku, maka beliau bersabda: "Dengan maksud 
apa kamu mengobati penyakit tenggorokan anakmu dengan memasukkan jemari tangan? 
Gunakanlah kayu India, karena padanya terdapat tujuh ragam penyembuhan, dan dapat di 
masukkan sebagai obat tetes hidung untuk menyembuhkan penyakit kerongkongan dan 
dapat pula menjadi penyembuh dari penyakit radang selaput dada." Aku mendengar Az 
Zuhri berkata; "Dua hal telah dijelaskan kepadaku, namun aku belum mendapatkan 
penjelasan mengenai yang lima hal lagi, lalu aku berkata kepada Sufyan, sesungguhnya 
Ma'mar pernah berkata dengan lafazh; 'A'laqtu 'alaihi', perawi berkata; "Bahwa Ma'mar 
belum pernah mendengarnya, karena Sufyan hanya mengatakan dengan redaksi; "A'laqtu 
'anhu, aku pernah mendengarnya langsung dari mulut Az Zuhri bahwa Sufyan mensifati 
seorang anak kecil yang ditahnik (mengunyahkan kurma kemudian dimasukkan ke dalam 
mulut bayi) dengan jari, kemudian Sufyan memasukkan jarinya ke kerongkongan, maka 
maksud dari hadits di atas adalah mengangkat kerongkongan dengan jari-jari (yaitu dengan 



memasukkan jari-jari melalui mulut), dan dia tidak mengatakan; "Menggantungkan sesuatu 
padanya." 
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5275. Telah menceritakan kepada kami Bisyr bin Muhammad telah mengabarkan kepada 
kami Abdullah telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dan Yunus, Az Zuhri mengatakan; 
telah mengabarkan kepadaku Ubaidullah bin Abdullah bin 'Utbah bahwa Aisyah radliallahu 
'anha yaitu isteri nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata; "Ketika sakit Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam semakin parah, beliau meminta izin kepada para isterinya supaya di rawat di 
rumahku, setelah para isterinya mengizinkan beliau (tinggal di rumahku), beliau keluar 
dengan dibopong dua orang yaitu beliau berada di antara Abbas dan laki-laki lain, sementara 
kaki beliau tertatih-tatih di tanah." Lalu kuberitahukan hal itu kepada Ibnu Abbas, dia 
berkata; "Tahukah kamu siapakah yang dimaksud Aisyah dengan laki-laki lain itu?" aku 
menjawab; "Tidak." Ibnu Abbas berkata; "Dia adalah AN." Aisyah berkata lagi; Setelah Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam masuk ke rumahnya sementara sakitnya semakin parah, beliau 
bersabda: "Tolong guyurlah aku dari tujuh geriba yang belum dibuka ikatannya, siapa tahu 
aku masih bisa menyampaikan pesan kepada orang-orang." Lantas kami dudukkan beliau di 
sebuah ember besar milik Hafsah isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Kemudian kami 
mengguyur beliau dari geriba-geriba itu hingga nabi memberi isyarat "Cukup, telah kalian 
lakukan!" Nabi pun keluar menemui orang-orang dan mengimami mereka serta 
menyampaikan pidatonya. 


Bab: Udzrah (Nanah keluar dari mulut) 
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5276. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib dari Az Zuhri dia berkata; telah mengabarkan kepadaku 'Ubaidullah bin Abdullah 
bahwa Ummu Qais binti Mihshan Al Asadiyah -yaitu singa Bani Khuzaimah- dia termasuk dari 
wanita yang ikut berhijrah pertama kali dan yang berbai'at kepada Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, dia adalah saudara perempuannya Ukasah, dia mengabarkan bahwa dirinya 
pernah mengunjungi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersama anaknya yang baru saja 
diobati dengan memasukkan jari-jari ke kerongkongannya, lalu beliau bersabda: "Dengan 
maksud apa kamu mengobati penyakit tenggorokan anakmu dengan memasukkan jemari 
tangan? Gunakanlah kayu India, karena padanya terdapat tujuh ragam penyembuhan, di 
antaranya dapat menjadi penyembuh dari penyakit radang selaput dada." Yang di maksud 
adalah dahan yaitu (dahan) kayu India." Yunus dan Ishaq bin Rasyid mengatakan dari Az 
Zuhri dengan lafazh; "Dia memasukan sesuatu pada kerongkongan." 


Bab: Obat sakit perut 






Sill. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basyar telah menceritakan kepada 
kami Muhammad bin Ja'far telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Qatadah dari Abu 
Al Mutawakkil dari Abu Sa'id dia berkata; seorang laki-laki datang kepada Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam sambil berkata; "Sesungguhnya saudaraku menderita diare." Beliau 
bersabda: "Minumilah madu." Lalu laki-laki itu meminuminya madu, kemudian dia berkata 
lagi; "Sesungguhnya aku telah meminuminya madu, ternyata sakitnya tambah parah." Maka 
beliau bersabda: "Maha benar Allah, dan perut saudaramulah yang berdusta." Hadits ini juga 
diperkuat oleh riwayat Nadir dari Syu'bah. 


Bab: Maksud hadis "Tak ada penyakit cacing yang merusak perut" 
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5278. Telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz bin Abdullah telah menceritakan kepada 
kami Ibrahim bin Sa'd dari Shalih dari Ibnu Syihab dia berkata; telah mengabarkan kepadaku 
Abu Salamah bin Abdurrahman dan yang lain, bahwa Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; 
sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak ada 'adwa (meyakini 
bahwa penyakit tersebar dengan sendirinya, bukan karena takdir Allah), dan tidak ada shafar 
(menjadikan bulan shafar sebagai bulan haram atau keramat) dan tidak pula hammah 
(rengkarnasi atau ruh seseorang yang sudah meninggal menitis pada hewan)." Lalu seorang 
arab Badui berkata; "Wahai Rasulullah, lalu bagimana dengan unta yang ada dipasir, seakan- 
akan (bersih) bagaikan gerombolan kijang kemudian datang padanya unta berkudis dan 
bercampur baur dengannya sehingga ia menularinya?" Maka Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Siapakah yang menulari yang pertama." Hadits ini juga di riwayatkan 
oleh Az Zuhri dari Abu Salamah dan Sinan bin Abu Sinan. 


Bab: Skait pinggang 
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5279. Telah menceritakan kepadaku Muhammad telah mengabarkan kepada kami 'Attab bin 
Basyir dari Ishaq dari Az Zuhri dia berkata; telah mengabarkan kepadaku 'Ubaidullah bin 
Abdullah bahwa Ummu Qais binti Mihshan -dia termasuk dari wanita yang ikut hijrah 
pertama kali dan yang pernah berbai'at kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, dia 
juga termasuk saudara perempuannya 'Ukasah bin Mihshan- telah mengabarkan kepadanya, 
bahwa dirinya pernah mengunjungi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersama anaknya 
yang baru saja diobati dengan cara memasukkan jari-jari ke kerongkongannya, lalu beliau 
bersabda: "Bertaqwalah kepada Allah, dengan maksud apa kamu mengobati penyakit 
tenggorokan anakmu dengan memasukkan jemari tangan? Gunakanlah kayu India ini, karena 
padanya terdapat tujuh ragam penyembuhan, di antaranya adalah penyembuh penyakit 
radang selaput dada." Yang dimaksud adalah Al Kust (dahan) atau Al Kusth (dahan), yaitu 
secara bahasa." 







5280. Telah menceritakan kepada kami 'Arim telah menceritakan kepada kami Hammad dia 
berkata; dibacakan di hadapan Ayyub dari kitabnya Abu Qilabah, di antaranya ada sesuatu 
yang dibacakan dan ada sesuatu yang di dengar, sementara hal ini terdapat dalam kitabnya 
dari Anas bahwa Abu Thalhah dan Anas bin Nadir pernah melakukan terapi kay 
(menempelkan besi panas pada daerah yang luka atau sakit) sementara Abu Thalhah juga 
pernah melakukan terapi kay (menempelkan besi panas pada daerah yang luka atau sakit) 
dengan tangannya sendiri." 'Abbad bin Manshur mengatakan dari Abu Qilabah dari Anas bin 
Malik dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memberi izin kepada keluarga 
beliau dari Anshar untuk meruqyah dari penyakit demam dan sakit telinga. Anas 
mengatakan; "Aku juga pernah melakukan kay (menempelkan besi panas pada daerah yang 
luka atau sakit) pada penyakit radang selaput dada, sedangkan Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam masih hidup. Abu Thalhah, Anas bin Nadir, Zaid bin Tsabit juga pernah 
menyaksikanku ketika aku diterapi dengan kay (menempelkan besi panas pada daerah yang 
sakit) oleh Abu Thalhah." 


Bab: Membakar tikar (penggunaan abu) untuk menyumbat darah 






5281. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin 'Ufair telah menceritakan kepada kami 
Ya'qub bin Abdurrahman Al Qari dari Abu Hazim dari Sahl bin Sa'd As Sa'idi dia berkata; 
Ketika topi baja yang dikenakan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pecah hingga 
menyebabkan wajah beliau mengalirkan darah dan gigi geraham beliau pecah, maka Ali 
menyiramkan air dari perisai sedangkan Fathimah datang membersihkan wajah beliau dari 
darah dengan air, ketika Fathimah 'alaihas salam melihat darah semakin bertambah banyak 
keluar, dia mengambil potongan pelepah kurma lalu dibakarnya sampai menjadi abu, 
kemudian abu tersebut diletakkan pada luka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam hingga 
darahnya berhenti keluar." 



Bab: Demam berasal dari uap jahannam 






5282. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sulaiman telah menceritakan kepadaku 
Ibnu Wahb dia berkata; telah menceritakan kepadaku Malik dari Nafi' dari Ibnu Umar 
radliallahu 'anhuma dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: "Demam itu 
berasal dari tiupan neraka jahannam, maka redakanlah dengan air." Nafi' berkata; 
sedangkan Abdullah pernah mengatakan; "Hindarkanlah kami dari adzab." 




5283. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Hisyam dari 
Fathimah binti Mundzir bahwa Asma' binti Abu Bakar radliallahu 'anhuma bahwa apabila 
didatangkan kepadanya seorang wanita yang menderita sakit demam, maka ia akan 
mengambil air, lalu ia menyemburkan pada bagian saku (dadanya). Kemudian dia berkata; 
"Sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan kami supaya 
mendinginkan dengan air." 
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5284. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna telah menceritakan 
kepada kami Yahya telah menceritakan kepada kami Hisyam telah mengabarkan kepadaku 
Ayahku dari Aisyah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: "Demam berasal 
dari hembusan nerakan Jahannam maka dinginkanlah ia dengan air." 




5285. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Abu Al 
Ahwash telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Masruq dari 'Abayah bin Rifa'ah dari 
kakeknya Rati' bin Khadij dia berkata; saya mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Demam berasal dari hembusan nerakan Jahannam maka dinginkanlah ia dengan 


air. 



Bab: Mengungsi dari lokasi yang tidak cocok 
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5286. Telah menceritakan kepada kami Abdul A'la bin Hammad telah menceritakan kepada 
kami Yazid bin Zurai' telah menceritakan kepada kami Sa'id telah menceritakan kepada kami 
Qatadah bahwa Anas bin Malik telah menceritakan kepada mereka bahwa sekelompok 
orang atau pemuda dari kabilah 'Ukl dan 'Urainah datang kepada Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, mereka menyatakan masuk Islam. Lalu mereka berkata, "Wahai Nabiyullah, 
kami orang yang hidup dari hasil ternak, bukan dari hasil pertanian." Lalu mereka menderita 
sakit di Madinah karena iklim yang tidak cocok, maka Rasulullah Shallallahu'alihi wasallam 
memerintahkan mereka supaya keluar menemui penggembala yang sedang 
menggembalakan unta, lalu beliau menyuruh mereka keluar dari Madinah. Mereka pun 
minum susu unta tersebut dan minum air kencingnya. Tatkala mereka berada di perbatasan 
Madinah, mereka keluar dari Islam (kufur), kemudian membunuh pengembala unta 
Rasulullah Shallallahu'alihi wasallam, dan menggiring untanya. Berita tersebut sampai 
kepada Rasulullah Shallallahu'alihi wasallam, maka beliau menyuruh untuk mencari jejak 
mereka, dan akhirnya mereka dapat dibawa kepada Rasulullah Shallallahu'laihi wasallam. 
Mereka dihukum dengan cara ditusuk matanya dengan paku (di congkel dengan paku 
panas), tangan dan kaki mereka dipotong, lalu mereka dibiarkan dalam keadaan seperti itu 
dibawah terik matahari hingga mereka mati." 


Bab: Lepra (kusta) 





5287. Telah menceritakan kepada kami Hafsh bin Umar telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dia berkata; telah mengabarkan kepadaku Habib bin Abu Tsabit dia berkata; saya 
mendengar Ibrahim bin Sa'd berkata; saya mendengar Usamah bin Zaid bercerita kepada 



Sa'd dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bahwa beliau bersabda: "Apabila kalian 
mendengar wabah lepra di suatu negeri, maka janganlah kalian masuk ke dalamnya, namun 
jika ia menjangkiti suatu negeri, sementara kalian berada di dalamnya, maka janganlah 
kalian keluar dari negeri tersebut." Lalu aku berkata; "Apakah kamu mendengar Usamah 
menceritakan hal itu kepada Sa'd, sementara Sa'd tidak mengingkari perkataannya 
Usamah?" Ibrahim bin Sa'd berkata; "Benar." 
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5288. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Ibnu Syihab dari Abdul Hamid bin Abdurrahman bin Zaid bin Al Khatthab dari 
Abdullah bin Abdullah bin Al Harits bin Naufal dari Abdullah bin Abbas bahwa Umar bin 
Khatthab pernah bepergian menuju Syam, ketika ia sampai di daerah Sargha, dia bertemu 
dengan panglima pasukan yaitu Abu 'Ubaidah bersama sahabat-sahabatnya, mereka 
mengabarkan bahwa negeri Syam sedang terserang wabah. Ibnu Abbas berkata; "Lalu Umar 
bin Khattab berkata; 'Panggilkan untukku orang-orang muhajirin yang pertama kali (hijrah), ' 
kemudian mereka dipanggil, lalu dia bermusyawarah dengan mereka dan memberitahukan 



bahwa negeri Syam sedang terserang wabah, merekapun berselisih pendapat. Sebagian dari 
mereka berkata; 'Engkau telah keluar untuk suatu keperluan, kami berpendapat bahwa 
engkau tidak perlu menarik diri.' Sebagian lain berkata; 'Engkau bersama sebagian manusia 
dan beberapa sahabat Rasulullah Sha I la Alla hu 'alaihi wa sallam. Kami berpendapat agar 
engkau tidak menghadapkan mereka dengan wabah ini, ' Umar berkata; 'Keluarlah kalian, ' 
dia berkata; 'Panggilkan untukku orang-orang Anshar'. Lalu mereka pun dipanggil, setelah itu 
dia bermusyawarah dengan mereka, sedangkan mereka sama seperti halnya orang-orang 
Muhajirin dan berbeda pendapat seperti halnya mereka berbeda pendapat. Umar berkata; 
'keluarlah kalian, ' dia berkata; 'Panggilkan untukku siapa saja di sini yang dulu menjadi 
tokoh Quraisy dan telah berhijrah ketika Fathul Makkah.' Mereka pun dipanggil dan tidak 
ada yang berselisih dari mereka kecuali dua orang. Mereka berkata; 'Kami berpendapat agar 
engkau kembali membawa orang-orang dan tidak menghadapkan mereka kepada wabah ini.' 
Umar menyeru kepada manusia; 'Sesungguhnya aku akan bangun pagi di atas pelana 
(maksudnya hendak berangkat pulang di pagi hari), bagunlah kalian pagi hari, ' Abu Ubaidah 
bin Jarrah bertanya; 'Apakah engkau akan lari dari takdir Allah? ' maka Umar menjawab; 
'Kalau saja yang berkata bukan kamu, wahai Abu 'Ubaidah! Ya, kami lari dari takdir Allah 
menuju takdir Allah yang lain. Bagaimana pendapatmu, jika kamu memiliki unta kemudian 
tiba di suatu lembah yang mempunyai dua daerah, yang satu subur dan yang lainnya kering, 
tahukah kamu jika kamu membawanya ke tempat yang subur, niscaya kamu telah 
membawanya dengan takdir Allah. Apabila kamu membawanya ke tempat yang kering, 
maka kamu membawanya dengan takdir Allah juga.' Ibnu Abbas berkata; "Kemudian 
datanglah Abdurrahman bin 'Auf, dia tidak ikut hadir (dalam musyawarah) karena ada 
keperluan. Dia berkata; "Saya memiliki kabar tentang ini dari Rasulullah Sha I la Allahu 'alaihi 
wa sallam beliau bersabda: "Jika kalian mendengar suatu negeri terjangkit wabah, maka 
janganlah kalian menuju ke Sana, namun jika dia menjangkiti suatu negeri dan kalian berada 
di dalamnya, maka janganlah kalian keluar dan lari darinya." Ibnu 'Abbas berkata; "Lalu Umar 
memuji Allah kemudian pergi." 
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5289. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Ibnu Syihab dari Abdullah bin 'Amir bahwa Umar pernah bepergian menuju Syam, 
ketika dia sampai di daerah Sargha, diberitahukan kepadanya bahwa negeri Syam sedang 
terjangkiti wabah penyakit menular, lantas Abdurrahman bin 'Auf memberitahukan 
kepadanya bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika kalian mendengar 
wabah tersebut menjangkiti suatu negeri, maka janganlah kalian menuju ke sana, namun jika 
dia menjangkiti suatu negeri dan kalian berada di dalamnya, maka janganlah kalian keluar 
dan lari darinya." 
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5290. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Nu'aim Al Mujmir dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dia berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Al Masih (Dajjal) dan penyakit lepra tidak akan bisa 
masuk Madinah." 
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5291. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Abdul Wahid telah menceritakan kepada kami 'Ashim telah menceritakan kepadaku Hafshah 
binti Sirin dia berkata; Anas bin Malik radliallahu 'anhu bertanya kepadaku; "Sebab apakah 
Yahya meninggal dunia?" Jawabku; "Karena menderita lepra." Anas berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "(mati) karena menderita lepra adalah syahid bagi 
setiap Muslim." 
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5292. Telah menceritakan kepada kami Abu 'Ashim dari Malik dari Sumayy dari Abu Shalih 
dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: "(meninggal) karena 
sakit perut adalah syahid, dan (meninggal) karena lepra juga syahid." 


Bab: Ganjaran orang yang bersabar menghadapi thaun (lepra, kusta) 




5293. Telah menceritakan kepada kami Ishaq telah mengabarkan kepada kami Habban telah 
menceritakan kepada kami Daud bin Abu Al Furat telah menceritakan kepada kami Abdullah 
bin Buraidah dari Yahya bin Ya'mar dari 'Aisyah isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bahwa 
dia pernah mengabarkan kepada kami, bahwa dia pernah bertanya kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam mengenai penyakit lepra, lantas Nabiyullah shallallahu 'alaihi 
wasallam memberitahukan kepadanya; "Bahwa penyakit lepra merupakan azab yang Allah 
timpakan terhadap siapa yang dikehendaki-Nya, dan menjadikannya sebagai rahmat bagi 
orang-orang yang beriman. Tidaklah seseorang yang berada di wilayah yang terjangkit 
penyakit lepra, kemudian ia tetap tinggal di negerinya dan selalu bersabar, ia mengetahui 



bahwa penyakit tersebut tidak akan mengjangkitinya kecuali apa yang Allah tetapkan 
kepadanya, maka baginya seperti pahalanya orang yang mati syahid." Hadits ini juga di 
perkuat oleh riwayat An Nadir dari Daud. 

Bab: Jampi dengan alquran dan doa perlindungan (muawidzat) 
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5294. Telah menceritakan kepadaku Ibrahim bin Musa telah mengabarkan kepada kami 
Hisyam dari Ma'mar dari Az Zuhri dari 'Urwah dari 'Aisyah radliallahu 'anha bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam meniupkan kepada diri beliau sendiri dengan Mu'awwidzat (surat 
An nas dan Al falaq) ketika beliau sakit menjelang wafatnya, dan tatkala sakit beliau semakin 
parah, sayalah yang meniup dengan kedua surat tersebut dan saya megusapnya dengan 
tangan beliau sendiri karena berharap untuk mendapat berkahnya." Aku bertanya kepada Az 
Zuhri; "Bagaimana cara meniupnya?" dia menjawab; "Beliau meniup kedua tangannya, 
kemudian beliau mengusapkan ke wajah dengan kedua tangannya." 


Bab: Jampi dengan surat Alfatihah 
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5295. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Basyar telah menceritakan kepada 
kami Ghundar telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Abu Bisyr dari Abu Al 
Mutawakkil dari Abu Sa'id Al Khudri radliallahu 'anhu bahwa beberapa orang sahabat Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam mengadakan suatu perjalanan, ketika mereka melewati salah 
satu perkampungan dari perkampungan Arab, orang-orang kampung tersebut tidak 
menerima mereka, ketika sikap mereka masih seperti itu seorang pemimpin mereka terkena 
sengatan kalajengking, lalu mereka pun berkata; "Apakah diantara kalian ada yang 
mempunyai obat, atau seorang yang bisa meruqyah?" lalu para sahabat Nabi pun berkata; 
"Sesungguhnya kalian tidak mau menerima kami, maka kamipun tidak akan melakukannya 
sehingga kalian memberikan imbalan kepada kami, " akhirnya mereka pun berjanji akan 



memberikan beberapa ekor kambing."Lalu seorang sahabat Nabi membaca Ummul Qur'an 
dan mengumpulkan ludahnya seraya meludahkan kepadanya hingga laki-laki itu sembuh, 
kemudian orang-orang kampung itu memberikan kepada para sahabat Nabi beberapa ekor 
kambing." Namun para sahabat Nabi berkata; "Kita tidak akan mengambilnya hingga kita 
bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tentang hal ini, " lalu mereka 
bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tentang pemberian itu hingga membuat 
beliau tertawa. Beliau bersabda: "Tidak tahukah bahwa itu ruqyah, ambillah pemberian 
tersebutdan berilah bagiannya untukku." 

Bab: Menjampi dengan syarat meminta sekian kambing 
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5296. Telah menceritakan kepada kami Sidan bin Muddzarib Abu Muhammad Al Bahili telah 
menceritakan kepada kami Abu Ma'syar Al Bashri dia adalah seorang yang jujur yaitu Yusuf 
bin Yazid Al Barra' dia berkata; telah menceritakan kepadaku 'Ubaidullah bin Al Ahnas Abu 
Malik dari Ibnu Abu Mulaikah dari Ibnu Abbas bahwa beberapa sahabat Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam melewati sumber mata air dimana terdapat orang yang tersengat binatang 
berbisa, lalu salah seorang yang bertempat tinggal di sumber mata air tersebut datang dan 
berkata; "Adakah di antara kalian seseorang yang pandai menjampi? Karena di tempat 
tinggal dekat sumber mata air ada seseorang yang tersengat binatang berbisa." Lalu salah 
seorang sahabat Nabi pergi ke tempat tersebut dan membacakan al fatihah dengan upah 
seekor kambing. Ternyata orang yang tersengat tadi sembuh, maka sahabat tersebut 
membawa kambing itu kepada teman-temannya. Namun teman-temannya tidak suka 
dengan hal itu, mereka berkata; "Kamu mengambil upah atas kitabullah?" setelah mereka 
tiba di Madinah, mereka berkata; "Wahai Rasulullah, ia ini mengambil upah atas kitabullah." 
Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya upah yang paling 
berhak kalian ambil adalah upah karena (mengajarkan) kitabullah." 


Bab: Jampi karena sorotan mata jahat (*ain) 
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5297. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Katsir telah mengabarkan kepada 
kami Sufyan dia berkata; telah menceritakan kepadaku Ma'bad bin Khalid dia berkata; saya 
mendengar Abdullah bin Syaddad dari Aisyah radliallahu 'anha dia berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan kami supaya meruqyah orang yang terkena 
penyakit 'ain (gangguan sihir)." 
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5298. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Khalid telah menceritakan kepada 
kami Muhammad bin Wahb bin 'Athiyah Ad Dimasyqi telah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin Harb telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Walid Az Zubaidi 
telah mengabarkan kepada kami Az Zuhri dari 'Urwah bin Zubair dari Zainab puteri Ummu 
Salamah dari Ummu Salamah radliallahu 'anha bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
melihat budak wanita di rumahnya, ketika beliau melihat bekas hitam pada wajah budak 
wanita itu, beliau bersabda: "Ruqyahlah dia, karena padanya terdapat nadlrah (sisa sakit 
yang disebabkan karena sorotan mata jahat)." Hadits ini diperkuat oleh riwayat Abdullah bin 
Salim dari Az Zubaidi, dan berkata Uqail dari Az Zuhri telah mengabarkan kepadaku Urwah 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 


Bab: Sorotan mata jahat ('ain) adalah benar 




5299. Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Nashr telah menceritakan kepada kami 
Abdurrazaq dari Ma'mar dari Hammam dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: "Penyakit 'ain (yang disebabkan oleh sorotan 
mata yang dengki) adalah haq (benar)." Dan beliau melarang tato." 


Bab: Jampi karena ular dan kalajengking 


> 9 


> 


> * X > 





5300. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Abdul Wahid telah menceritakan kepada kami Sulaiman As Syaibani telah menceritakan 
kepada kami Abdurrahman bin Al Aswad dari Ayahnya dia berkata; saya bertanya kepada 
'Aisyah tentang ruqyah (jampi-jampi dari al Qur'an dan As Sunnah) dari penyakit demam, dia 
menjawab; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengizinkan ruqyah dari setiap penderita sakit 
demam." 

Bab: Jampi nabi ShollAllahu 'alaihi wa Salam 




5301. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Abdul 
Warits dari Abdul Aziz dia berkata; "Aku dan Tsabit pernah mengunjungi Anas bin Malik, lalu 
Tsabit berkata; "Wahai Abu Hamzah, aku sedang menderita suatu penyakit." Maka Anas 
berkata; "Maukah kamu aku ruqyah dengan ruqyah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam?" 
dia menjawab; "Tentu." Anas berkata; "ALLAHUMMA RABBAN NAASI MUDZHIBIL BA'SA 
ISYFII ANTA SYAAFI LAA SYAAFIYA ILLA ANTA SYIFAA'AN LAA YUGHAADIRU SAQAMA (Ya 
Allah Rabb manusia, dzat yang menghilangkan rasa sakit, sembuhkanlah sesungguhnya 
Engkau Maha Penyembuh, tidak ada yang dapat menyembuhkan melainkan Engkau, yaitu 
kesembuhan yang tidak menyisakan rasa sakit)." 
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5302. Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin Ali telah menceritakan kepada kami Yahya 
telah menceritakan kepada kami Sufyan telah menceritakan kepadaku Sulaiman dari Muslim 
dari Masruq dari 'Aisyah radliallahu 'anha bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam selalu 
meminta perlindungan terhadap sebagian keluarganya, beliau mengusap dengan tangan 
kanannya sambil berdo'a; "ALLAHUMMA RABBAN NAASI ADZHIBIL BA'SA ISYFIHI ANTA 
SYAAFI LAA SYIFAA'A ILLA SYIFAA'UKA SYIFAA'AN LAA YUGHAADIRU SAQAMA (Ya Allah Rabb 
manusia, dzat yang menghilangkan rasa sakit, sembuhkanlah sesungguhnya Engkau Dzat 
yang Maha menyembuhkan, tidak ada kesembuhan melainkan dari kesembuhan-Mu, yaitu 
kesembuhan yang tidak menyisakan rasa sakit)." Sufyan berkata; Aku menceritakan hal ini 
kepada Manshur, maka dia menceritakan kepadaku dari Ibrahim dari Masruq dari Aisyah 
seperti hadits di atas. 
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5303. Telah menceritakan kepadaku Ahmad bin Abu Raja' telah menceritakan kepada kami 
An Nadir dari Hisyam bin 'Urwah dia berkata; telah mengabarkan kepadaku Ayahku dari 
'Aisyah bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ketika meruqyah beliau berdo'a: 
"Hilangkanlah rasa sakit wahai Rabb manusia, di tangan-Mu lah segala kesembuhan, dan 
tidak ada yang dapat menyingkap penyakit tersebut melainkan Engkau." 







A^JU. 


5304. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dia berkata; telah menceritakan kepadaku Abdurrabbihi bin Sa'id dari 'Amrah dari 
'Aisyah radliallahu 'anha bahwa apabila Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mendo'akan orang 
sakit, beliau membaca: "BISMILLAHI TURBATU ARDLINA Bl RIIQATI BA'DLINA YUSYFAA 
SAQIIMUNA Bl IDZNI RABBINA ("Dengan nama Allah, Debu tanah kami dengan ludah 
sebagian kami semoga sembuh orang yang sakit dari kami dengan izin Rabb kami." 




5305. Telah menceritakan kepadaku Shadaqah bin Al Fadl telah mengabarkan kepada kami 
Ibnu 'Uyainah dari 'Abdurrabbihi bin Sa'id dari 'Amrah dari 'Aisyah dia berkata; "Biasanya 
dalam meruqyah, beliau membaca: "BISMILLAHI TURBATU ARDLINA Bl RIIQATI BA'DLINA 
YUSYFAA SAQIIMUNA Bl IDZNI RABBINA ("Dengan nama Allah, Debu tanah kami dengan 
ludah sebagian kami semoga sembuh orang yang sakit dari kami dengan izin Rabb kami." 


Bab: Memberi hembusan ketika ruqyah 




5306. Telah menceritakan kepada kami Khalid bin Makhlad telah menceritakan kepada kami 
Sulaiman dari Yahya bin Sa'id dia berkata; saya mendengar Abu Salamah berkata; saya 
mendengar Abu Qatadah berkata; saya mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 



bersabda: "Mimpi baik dari Allah sedangkan ihtilam (mimpi buruk) datangnya dari syetan, 
maka apabila salah seorang dari kalian mimpi sesuatu yang dibencinya, hendaknya ia 
menidupkan tiga kali tiaupan ketika bangun, lalu meminta perlindungan dari kejahatannya, 
sebab kejahatan tersebut tidak akan membahayakan dirinya." Abu Salamah berkata; 
"Apabila aku bermimpi sesuatu yang aku merasa lebih berat dari gunung, maka aku tidak 
akan memperdulikannya setelah aku mendengar hadits ini." 
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5307. Telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz bin Abdullah Al Uwaisi telah menceritakan 
kepada kami Sulaiman dari Yunus dari Ibnu Syihab dari 'Urwah bin Az Zubair dari 'Aisyah 
radliallahu 'anha dia berkata; "Apabila Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam hendak tidur, 
maka beliau akan meniupkan ke telapak tangannya sambil membaca QUL HUWALLAHU 
AHAD (QS Al Ikhlas 1-4) dan Mu'awidzatain (An Nas dan Al Falaq), kemudian beliau 
mengusapkan ke wajahnya dan seluruh tubuhnya. Aisyah berkata; Ketika beliau sakit, beliau 
menyuruhku melakukan hal itu." Yunus berkata; aku melihat Ibnu Syihab apabila hendak 
tidur, ia melakukan hal itu juga." 
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5308. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Abu 'Awanah dari Abu Bisyr dari Abu Al Mutawakkil dari Abu Sa'id bahwa beberapa orang 
dari sahabat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pergi dalam suatu perjalanan, ketika 
mereka singgah di suatu perkampungan dari perkampungan Arab, mereka meminta supaya 
diberi jamuan, namun penduduk perkampungan itu enggan untuk menjamu mereka, 
ternyata salah seorang dari tokoh mereka tersengat binatang berbisa, mereka sudah 
berusaha menerapinya namun tidak juga memberi manfa'at sama sekali, maka sebagian 
mereka mengatakan; "Sekiranya kalian mendatangi sekelompok laki-laki (sahabat Nabi) yang 
singgah di tempat kalian, semoga saja salah seorang dari mereka ada yang memiliki sesuatu, 
lantas mereka mendatangi para sahabat Nabi sambil berkata; "Wahai orang-orang, 
sesungguhnya pemimpin kami tersengat binatang berbisa, dan kami telah berusaha 
menerapinya dengan segala sesuatu namun tidak juga membuahkan hasil, apakah salah 
seorang dari kalian memiliki sesuatu (sebagai obat)?" Salah seorang sahabat Nabi menjawab; 
"Ya, demi Allah aku akan meruqyahnya (menjampinya), akan tetapi demi Allah, sungguh 
kami tadi meminta kalian supaya menjamu kami, namun kalian enggan menjamu kami, dan 
aku tidak akan meruqyah (menjampinya) sehingga kalian memberikan imbalan kepada 
kami." Lantas penduduk kampung itu menjamu mereka dengan menyediakan beberapa ekor 
kambing, lalu salah satu sahabat Nabi itu pergi dan membaca al hamdulillahi rabbil 'alamin 
(al fatihah) dan meludahkan kepadanya hingga seakan-akan pemimpin mereka terlepas dari 
tali yang membelenggunya dan terbebas dari penyakit yang dapat membinasakannya. Abu 
Sa'id berkata; "Lantas penduduk kampung tersebut memberikan imbalan yang telah mereka 
persiapkan kepada sahabat Nabi, dan sahabat Nabi yang lain pun berkata; "Bagilah." Namun 
sahabat yang meruqyah berkata; "Jangan dulu sebelum kita menemui Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam dan memberitahukan apa yang terjadi dan kita akan melihat apa yang beliau 
perintahkan kepada kita." Setelah itu mereka menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam dan memberitahukannya kepada beliau, beliau bersabda: "Apakah kamu tidak 
tahu bahwa itu adalah ruqyah? Dan kalian telah mendapatkan imbalan darinya, maka 
bagilah dan berilah bagian untukku." 


Bab: Orang yang menjampi mengusap penyakit dengan tangan kanan 
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5309. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Abu Syaibah telah menceritakan 
kepada kami Yahya dari Sufyan dari Al A'masy dari Muslim dari Masruq dari 'Aisyah 
radliallahu 'anha dia berkata; bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memintakan 
perlindungan untuk sebagian keluarga beliau, lalu beliau mengusapkan kepadanya dengan 



tangan kanannya sambil berdo'a: "ADZHIBIL BA'SA ALLAHUMMA RABBAN NAASI WASYFII 
ANTA SYAAFI LAA SYIFAA'A ILLA SYIFAA'UKA SYIFAA'AN LAA YUGHAADIRU SAQAMA 
(Hilangkanlah rasa sakit Ya Allah Rabb manusia, sembuhkanlah sesungguhnya Engkau Dzat 
yang Maha menyembuhkan, tidak ada kesembuhan melainkan dari kesembuhan-Mu, yaitu 
kesembuhan yang tidak menyisakan rasa sakit)." Lalu aku menceritakan hal ini kepada 
Manshur, maka dia menceritakan kepadaku dari Ibrahim dari Masruq dari Aisyah seperti 
hadits di atas. 

Bab: Wanita menjampi laki-laki 
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5310. Telah menceritakan kepadaku Abdullah bin Muhammad Al Ju'fi telah menceritakan 
kepada kami Flisyam telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhri dari 'Urwah dari 
'Aisyah radliallahu 'anha bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam biasa meniupkan pada diri 
beliau sendiri dengan mu'awwidzat (surat An nas dan Al falaq) ketika sakit menjelang 
kematiannya, ketika sakit beliau semakin parah, maka akulah yang meniupkan (dengan 
membacakan mu'awidzat) kepadanya, aku mengusapkan dengan tangan beliau sendiri 
karena berharap keberkahan darinya." Aku bertanya kepada Ibnu Syihab; "Bagaimana cara 
beliau meniup (dengan membaca mu'awidzat)?" dia menjawab; "Yaitu beliau meniupkan 
(dengan membaca mu'awidzat) pada tangannya kemudian beliau mengusapkannya ke wajah 
beliau." 


Bab: Orang yang belum meruqyah 
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5311. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Hushain 
bin Numair dari Hushain bin Abdurrahman dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas radliallahu 
'anhuma dia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam keluar menemui kami lalu beliau 
bersabda: "Telah ditampakkan kepadaku umat-umat, maka aku melihat seorang Nabi lewat 
bersama satu orang, seorang Nabi bersama dua orang saja, seorang Nabi bersama 
sekelompok orang dan seorang Nabi tanpa seorang pun bersamanya. Lalu tiba-tiba 
ditampakkan kepadaku kumpulan manusia yang banyak memenuhi ufuk, aku berharap 
mereka adalah ummatku, namun dikatakan padaku; 'Ini adalah Musa dan kaumnya, lalu di 
katakana pula kepadaku; "Tapi lihatlah di ujung sebelah Sana.' Ternyata aku melihat ada 
sekumpulan orang yang sangat banyak, kemudian dikatakan lagi padaku; 'Lihat juga yang 
sebelah sana.' Ternyata aku juga melihat ada sekumpulan orang yang sangat banyak lagi, lalu 
dikatakan padaku; 'Ini adalah umatmu, dan bersama mereka ada tujuh puluh ribu orang 
yang akan masuk surga tanpa hisab." Setelah itu orang-orang bubar dan belum sempat ada 
penjelasan kepada mereka, sehingga para sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam saling 
membicarakan hal itu, mereka berkata; "Adapun kita dilahirkan dalam kesyirikan akan tetapi 
kita beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, mungkin mereka adalah para anak cucu kita." 
Lantas peristiwa tersebut sampai kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, lalu beliau 
bersabda: "Mereka itu adalah orang-orang yang tidak pernah bertathayur (menganggap sial 
sesuatu hingga tidak jadi beramal), tidak pernah meminta untuk diruqyah dan tidak mau 
menggunakan Kay (pengobatan dengan besi panas), dan kepada Tuhan merekalah mereka 
bertawakkal." Lalu Ukasyah bin Mihshan berdiri dan berkata; "Apakah aku termasuk di 
antara mereka, wahai Rasulullah?" Beliau menjawab: "Ya." Kemudian yang lainnya berdiri 
lalu bertanya; "Apakah aku juga termasuk di antara mereka?" Beliau menjawab: "Ukasyah 
telah mendahuluimu dalam hal ini." 


Bab: Firasat sial (Thiyarah) 




5312. Telah menceritakan kepadaku Abdullah bin Muhammad telah menceritakan kepada 
kami Utsman bin Umar telah menceritakan kepada kami Yunus dari Az Zuhri dari Salim dari 
Ibnu Umar radliallahu ’anhuma bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Tidak ada 'adwa (keyakinan adanya penularan penyakit) tidak ada thiyarah (menganggap 
sial sesuatu hingga tidak jadi beramal), dan adakalanya kesialan itu terdapat pada tiga hal, 
yaitu; isteri, tempat tinggal dan kendaraan." 
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5313. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib dari Az Zuhri dia berkata; telah mengabarkan kepadaku 'Ubaidullah bin Abdullah bin 
'Utbah bahwa Abu Hurairah berkata; saya mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Tidak ada thiyarah (menganggap sial pada sesuatu sehingga tidak jadi beramal) 
dan yang baik adalah Alfa'lu." Para sahabat bertanya; "wahai Rasulullah apakah Al fa'lu itu?" 
beliau menjawab: "Yaitu kalimat baik yang di dengar oleh salah satu dari kalian." 


Bab: Optimisme (alfa"l) 









5314. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad telah mengabarkan kepada 
kami Hisyam telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhri dari 'Ubaidullah bin 
Abdullah dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Tidak ada thiyarah (menganggap sial pada sesuatu sehingga tidak jadi beramal) 
dan yang baik adalah al fa'lu." Abu Hurairah bertanya; "Apakah al fa'lu itu wahai Rasulullah?" 
beliau menjawab: "Kalimat yang baik yang di dengar oleh salah seorang dari kalian." 




5315. Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami 
Hisyam telah menceritakan kepada kami Qatadah dari Anas radliallahu 'anhu dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: "Tidak ada 'adwa (keyakinan adanya penularan 
penyakit), tidak ada thiyarah (menganggap sial sesuatu hingga tidak jadi beramal), dan yang 
menakjubkanku adalah al fa'lu yang baik yaitu kalimat yang baik." 


Bab: Tak ada hantu (hammah) 




5316. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Hakam telah menceritakan 
kepada kami An Nadir telah mengabarkan kepada kami Isra'il telah mengabarkan kepada 



kami Abu Hashin dari Abu Shalih dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam beliau bersabda: "Tidak ada 'adwa (keyakinan adanya penularan penyakit), 
tidak ada thiyarah (menganggap sial sesuatu hingga tidak jadi beramal), tidak ada hammah 
(keyakinan jahiliyah tentang rengkarnasi) dan tidak pula shafar (menganggap bulan shafar 
sebagai bulan haram atau keramat)." 

Bab: Dunia tenung menenung 




5317. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin 'Ufair telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dia berkata; telah menceritakan kepadaku Abdurrahman bin Khalid dari Ibnu Syihab 
dari Abu Salamah dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah 
memutuskan perkara antara dua wanita dari Bani Hudzail yang sedang berkelahi, salah 
seorang melempar lawannya dengan batu dan mengenai perutnya padahal ia sedang hamil, 
hingga menyebabkan kematian anak yang dikandungnya. Lalu mereka mengadukan 
peristiwa itu kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Beliau memutuskan hukuman (bagi 
wanita pembunuh) untuk membayar diyat janin dengan seorang hamba sahaya laki-laki atau 
perempuan, lantas wali wanita yang menanggung (diyat) berkata; "Ya Rasulullah, bagaimana 
saya harus menanggung orang yang belum bisa makan dan minum, bahkan belum bisa 
berbicara ataupun menjerit sama sekali?, tidakkah hal itu dapat dikatagorikan sebagai 
kecelakaan yang tidak dapat dihindari?" Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya perkara itu seperti perkara paranormal yang membacakan mantera- 
mantera." 




5318. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah dari Malik dari Ibnu Syihab dari Abu 
Salamah dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa salah seorang dari dua orang wanita 



melempar lawannya dengan batu hingga menyebabkan janinnya gugur, lalu Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam memutuskan untuk membayar diyat janin dengan seorang budak baik laki- 
laki maupun perempuan." Dan dari Ibnu Syihab dari Sa'id bin Musayyab bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah memutuskan mengenai janin yang terbunuh di perut 
ibunya dengan (membayar diyat) seorang hamba sahaya baik laki-laki maupun perempuan. 
Lantas orang yang diputusi hukuman berkata; "Bagaimana saya harus menanggung orang 
yang belum bisa makan dan minum, bahkan belum bisa berbicara ataupun menjerit sama 
sekali?, tidakkah hal itu dapat dikatagorikan sebagai kecelakaan yang tidak dapat di hindari?" 
maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya perkara itu seperti 
perkara paranormal (yang membacakan mantera-mantera)." 




5319. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad telah menceritakan kepada 
kami Ibnu 'Uyainah dari Az Zuhri dari Abu Bakar bin Abdurrahman bin Al Harits dari Abu 
Mas'ud dia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melarang dari upah hasil penjualan 
anjing, upah pelacuran dan upah dari perdukunan." 
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5320. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Hisyam bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhri dari Yahya bin 
'Urwah bin Az Zubair dari Urwah bin Az Zubair dari 'Aisyah radliallahu 'anha dia berkata; 
beberapa orang bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengenai 
paranormal, lalu beliau menjawab: ""Mereka (para dukun) bukanlah apa-apa." Mereka 
berkata; "Wahai Rasulullah! Terkadang apa yang mereka ceritakan adalah benar." Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Perkataan yang nyata (benar) itu adalah perkataan 
yang dicuri oleh jin, kemudian ia menempatkannya di telinga walinya lalu mereka 
mencampur adukkan bersama kebenaran itu dengan seratus kedustaan." Ali berkata; 
Abdurrazaq berkata; lafazh "Perkataan yang nyata (benar) ..." adalah mursal, setelah itu 
sampai kepadaku bahwa lafazh tersebut telah di musnadkan." 



Bab: Sihir 
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5321. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Musa telah mengabarkan kepada kami 
Isa bin Yunus dari Hisyam dari ayahnya dari 'Aisyah radliallahu 'anha dia berkata; "Seorang 
Yahudi dari Bani Zuraiq yang bernama Labid bin Al A'sham telah menyihir Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, sehingga Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun dibuat 
seakan-akan telah melakukan sesuatu pekerjaan yang beliau tidak kerjakan. Sampai disuatu 
hari -atau suatu malam- beliau berada di sampingku namun beliau tetap berdo'a dan 
berdo'a, kemudian beliau bersabda: "Wahai Aisyah, apakah kamu telah merasakan bahwa 
Allah telah memberikan fatwa (menghukumi) dengan apa yang telah aku fatwakan 
(hukumi)? Dua orang laki-laki telah datang kepadaku, lalu salah seorang dari keduanya 
duduk di atas kepalaku dan satunya lagi di kakiku. Kemudian salah seorang berkata kepada 
yang satunya; "Menderita sakit apakah laki-laki ini?" temannya menjawab; "Terkena sihir.' 
salah satu mala'ikat tersebut bertanya; "Siapakah yang menyihirnya?" temannya menjawab; 
"Labid bin Al A'sham." Malaikat yang satu bertanya; "Dengan benda apakah dia menyihir?" 
temannya menjawab; "Dengan rambut yang terjatuh ketika disisir dan seludang mayang 
kurma." Salah satu malaikat bertanya; "Di manakah benda itu diletakkan?" temannya 
menjawab; "Di dalam sumur Dzarwan." Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
mendatanginya bersama beberapa orang sahabatnya, lalu bersabda: "Wahai Aisyah! seakan- 
akan airnya berubah bagaikan rendaman pohon inai atau seakan-akan pohon kurmanya 
bagaikan kepala syetan." Aku bertanya; "Wahai Rasulullah, tidakkah anda 
mengeluarkannya?" beliau menjawab: "Tidak, sesungguhnya Allah telah menyembuhkanku 
dan aku hanya tidak suka memberikan kesan buruk kepada orang lain dari peristiwa itu." 
Kemudian beliau memerintahkan seseorang membawanya (barang yang dipakai untuk 
menyihir) lalu menguburnya." Hadits ini juga diperkuat oleh riwayat Abu Usamah dan Abu 




Dlamrah serta Ibnu Abu Az Zinad dari Hisyam. Al Laits dan Ibnu 'Uyainah mengatakan dari 
Hisyam mengenai lafazh "Musth (sisir) " dan "Musyaqah (helai rambut yang jatuh karena 
disisir) dikatakana pula "Al Musyathah yaitu helai rambut yang jatuh apabila disisir." 
Sedangkan Musyaqqah ialah rambut yang melekat pada sisir tatkala menyisir." 

Bab: Syirik dan sihir adalah dosa besar yang membahayakan 




5322. Telah menceritakan kepadaku Abdul Aziz bin Abdullah dia berkata; telah menceritakan 
kepadaku Sulaiman dari Tsaur bin Zaid dari Abu Al Ghaits dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu 
bahwa Rasulu llah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jauhilah hal-hal yang 
membinasakan yaitu menyekutukan Allah dan sihr." 


Bab: Apakah sihir bisa diusir? 
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5323. Telah menceritakan kepadaku Abdullah bin Muhammad dia berkata; saya mendengar 
Ibnu 'Uyainah berkata; orang yang pertama kali menceritakan kepada kami adalah Ibnu 
Juraij, dia berkata; telah menceritakan kepadaku keluarga 'Urwah dari 'Urwah, lalu aku 
bertanya kepada Hisyam tentang haditsnya, maka dia menceritakannya kepada kami dari 
Ayahnya dari 'Aisyah radliallahu 'anha dia berkata; bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah disihir hingga seakan-akan beliau telah mendatangi para isterinya, padahal 
beliau tidak mendatanginya, -Sufyan mengatakan; "Bahwa keadaan seperti ini termasuk sihir 
yang paling berat- kemudian beliau bersabda: "Wahai Aisyah, apakah kamu mengetahui 
bahwa Allah telah memberikan fatwa (menghukumi) dengan apa yang telah aku fatwakan 




(hukumi)? Dua orang laki-laki telah datang kepadaku, lalu salah seorang dari keduanya 
duduk di atas kepalaku dan satunya lagi di kakiku. Kemudian seorang yang berada di 
kepalaku berkata kepada yang satunya; "Kenapa laki-laki ini?" temannya menjawab; 
"Terkena sihir.' salah seorang darinya bertanya; "Siapakah yang menyihirnya?" temannya 
menjawab; "Lubid bin Al A'sham, laki-laki dari Bani Zuraiq, seorang munafik dan menjadi 
sekutu orang-orang Yahudi." Salah seorang darinya bertanya; "Dengan benda apakah dia 
menyihir?" temannya menjawab; "Dengan rambut yang terjatuh ketika disisir." Salah 
seorang darinya bertanya; "Di manakah benda itu diletakkan?" temannya menjawab; "Di 
mayang kurma yang diletakkan di bawah batu dalam sumur Dzarwan." Aisyah berkata; 
"Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mendatangi sumur tersebut hingga beliau 
dapat mengeluarkan barang tersebut, lalu beliau bersabda: "Ini adalah sumur yang 
diperlihatkan padaku, seakan-akan airnya berubah bagaikan rendaman pohon inai dan 
seakan-akan pohon kurmanya bagaikan kepala syetan." Abu Hisyam berkata; "apakah beliau 
meminta barangnya dikeluarkan?" Aisyah berkata; Lalu aku bertanya; "Apakah anda tidak 
meruqyahnya?" beliau bersabda: "Tidak, sesungguhnya Allah telah menyembuhkanku dan 
aku hanya tidak suka memberikan kesan buruk kepada orang lain dari peristiwa itu." 

Bab: Sihir 







5324. Telah menceritakan kepada kami 'Ubaid bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Abu Usamah dari Hisyam dari Ayahnya dari Aisyah dia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam disihir hingga seakan-akan beliau mengangan-angan telah berbuat sesuatu, 
padahal beliau tidak melakukannya, hingga ketika beliau berada di sampingku, beliau 
berdo'a kepada Allah dan selalu berdo'a, kemudian beliau bersabda: "Wahai Aisyah, apakah 
kamu telah merasakan bahwa Allah telah memberikan fatwa (menghukumi) dengan apa 
yang telah aku fatwakan (hukumi)? Jawabku; "Apa itu wahai Rasulullah?" Beliau bersabda: 
"Dua orang laki-laki telah datang kepadaku, lalu salah seorang dari keduanya duduk di atas 
kepalaku dan satunya lagi di kakiku. Kemudian salah seorang berkata kepada yang satunya; 
"Menderita sakit apakah laki-laki ini?" temannya menjawab; "Terkena sihir.' salah seorang 



darinya bertanya; "Siapakah yang menyihirnya?" temannya menjawab; "Lubid bin Al A'sham 
seorang Yahudi dari Bani Zuraiq." Salah satunya bertanya; "Dengan benda apakah dia 
menyihir?" temannya menjawab; "Dengan rambut yang terjatuh ketika disisir dan seludang 
mayang kurma." Salah seorang darinya bertanya; "Di manakah benda itu di letakkan?" 
temannya menjawab; "Di dalam sumur Dzi Arwan." Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam mendatangi sumur tersebut bersama beberapa orang sahabatnya, beliau pun 
melihat ke dalam ternyata di dalamnya terdapat pohon kurma, lalu beliau kembali menemui 
'Aisyah bersabda: "Wahai Aisyah! seakan-akan airnya berubah bagaikan rendaman pohon 
inai atau seakan-akan pohon kurmanya bagaikan kepala syetan." Aku bertanya; "Wahai 
Rasulullah, tidakkah anda mengeluarkannya?" beliau menjawab: "Tidak, sesungguhnya Allah 
telah menyembuhkanku dan aku hanya tidak suka memberikan kesan buruk kepada orang 
lain dari peristiwa itu." Kemudian beliau memerintahkan seseorang membawanya (barang 
yang dipakai untuk menyihir) lalu menguburnya." 

Bab: Diantara lafadh yang indah terdapat apa yang disebut sihir 
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5325. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Zaid bin Aslam dari Abdullah bin Umar radliallahu 'anhuma bahwa dua orang dari 
penduduk Masyriq datang kepadanya, lalu keduanya berkhutbah hingga orang-orang heran 
dengan penjelasannya, lantas Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya dalam penjelasan (bayan) itu mengandung sihir, atau sesungguhnya 
sebagian bayan (penjelasan) itu mengandung sihir." 


Bab: Berobat dengan kurma ajuwa untuk menghilangkan sihir 




5326. Telah menceritakan kepada kami Ali telah menceritakan kepada kami Marwan telah 
mengabarkan kepada kami Hasyim telah mengabarkan kepada kami 'Amir bin Sa'd dari 
Ayahnya radliallahu 'anhu dia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Barangsiapa di pagi hari makan beberapa biji kurma 'ajwah setiap harinya, maka tidak akan 
membahayakan terhadap dirinya baik itu racun maupun sihir pada hari itu hingga malam 
hari." Dan yang lain mengatakan tujuh biji kurma." 







5327. Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Manshur telah mengabarkan kepada kami 
Abu Usamah telah menceritakan kepada kami Hasyim bin Hasyim dia berkata; saya 
mendengar 'Amir bin Sa'd saya mendengar Sa'd radliallahu 'anhu berkata; saya mendengar 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa di pagi hari makan tujuh biji 
kurma 'ajwah setiap harinya, maka tidak akan membahayakan terhadap dirinya baik itu 
racun dan juga sihir pada hari itu." 


Bab: Tak ada haammah (burung hantu jelmaan karena kematian seseorang) 
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5328. Telah menceritakan kepadaku Abdullah bin Muhammad telah menceritakan kepada 
kami Hisyam bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhri dari Abu 
Salamah dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Tidak ada 'adwa (keyakinan adanya penularan penyakit) tidak ada shafar 
(menganggap bulan shafar sebagai bulan haram atau keramat) dan tidak pula hammah 
(keyakinan jahiliyah tentang rengkarnasi)." Lalu seorang Arab badui berkata; "Wahai 
Rasulullah, lalu bagimana dengan unta yang ada di padang pasir, seakan-akan (bersih) 
bagaikan gerombolan kijang lalu datang padanya unta berkudis dan bercampur baur 
dengannya sehingga ia menularinya?" Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Lalu 
siapakah yang menulari yang pertama?" Setelah itu Abu Salamah mendengar Abu Hurairah 
mengatakan; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah (unta) yang sakit 
dicampurbaurkan dengan yang sehat." -sepertinya Abu Hurairah mengingkari hadits yang 
pertama- maka kami bertanya; "Tidakkah anda pernah menceritakan bahwa tidak ada 'adwa 
(keyakinan adanya penularan penyakit)." Lalu dia bicara dengan bahasa Habasyah, maka aku 
tidak pernah melihatnya lupa terhadap hadits selain hadits di atas." 



Bab: Tak ada 'adwa (penyakit menular secara sendiri tanpa campur tangan Allah) 
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5329. Telah menceritaka kepada kami Sa'id bin 'Ufair dia berkata; telah menceritaka 
kepadaku Ibnu Wahb dari Yunus dari Ibnu Syihab dia berkata; telah mengabarkan kepadaku 
Salim bin Abdullah dan Hamzah bahwa Abdullah bin Umar radliallahu 'anhuma berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak ada 'adwa (keyakinan adanya 
penularan penyakit) tidak ada thiyarah (menganggap sial sesuatu hingga tidak jadi beramal), 
dan adakalanya kesialan itu terdapat pada tiga hal, yaitu; kendaraan, isteri dan tempat 
tinggal." 
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5330. Telah menceritaka kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib dari Az Zuhri dia berkata; telah menceritaka kepadaku Abu Salamah bin 
Abdurrahman bahwa Abu Hurairah berkata; saya mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Tidak ada 'adwa (keyakinan adanya penularan penyakit)." Abu Salamah 
bin Abdurrahman berkata; saya mendengar Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam beliau bersabda: "Janganlah kalian mencampurkan antara yang sakit dengan yang 
sehat." Dan dari Az Zuhri dia berkata; telah mengabarkan kepadaku Sinan bin Abu Sinan Ad 
Du'ali bahwa Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; sesungguhnya Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Tidak ada 'adwa (keyakinan adanya penularan penyakit) " maka 
seorang Arab badui berdiri dan berkata; "Lalu bagimana dengan unta yang ada di padang 
pasir, seakan-akan (bersih) bagaikan gerombolan kijang lalu datang padanya unta berkudis 
dan bercampur baur dengannya sehingga ia menularinya?" Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Lalu siapakah yang menulari yang pertama." 
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5331. Telah menceritaka kepadaku Muhammad bin Basyar telah menceritaka kepada kami 
Muhammad bin Ja'far telah menceritaka kepada kami Syu'bah dia berkata; saya mendengar 
Qatadah dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau 
bersabda: "Tidak ada 'adwa (keyakinan adanya penularan penyakit) dan tidak pula thiyarah 
(menganggap sial pada sesuatu sehingga tidak jadi beramal) dan yang menakjubkanku 
adalah al fa'lu." Mereka bertanya; "Apakah al fa'lu itu?" beliau menjawab: "Kalimat yang 
baik." 


Bab: Racun nabi ShollAllahu 'alaihi wa Salam sesuai periwayatan Urwah 
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5332. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada kami Al Laits 
dari Sa'id bin Abu Sa'id dari Abu Haurairah Bahwa ketika Khaibar ditaklukkan, Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam diberi hadiah seekor kambing beracun. Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam langsung bersabda: 'Tolong kumpulkanlah orang-orang Yahudi yang ada di 
sini.' Maka mereka dikumpulkanlah di hadapan beliau. Lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 'Saya akan bertanya kepada kalian tentang sesuatu, apakah kalian akan 
menjawab dengan jujur? ', mereka menjawab; 'Ya, wahai Abu Qasim (Nabi Muhammad 
Shallallahu'alaihi wasallam).' Lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bertanya: 'Siapakah 
ayah kalian? ' Mereka menjawab; 'Ayah kami si fulan.' Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 'Kalian bohongl, tetapi ayah kalian adalah si fulan.' Mereka menjawab; 
'Baginda benar.' Lalu beliau bersabda kepada mereka: 'Apakah kalian akan jujur jika saya 



tanya tentang sesuatu? ' Mereka menjawab; 'Ya, dan jika kami berbohong niscaya baginda 
mengetahuinya, sebagaimana baginda mengetahui ayah-ayah kami.' Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bertanya kepada mereka: 'Siapakah penghuni neraka? ' Mereka menjawab; 
'Kami berada di dalamnya sebentar dan kemudian baginda menggantikan kami di dalamnya.' 
Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata kepada mereka: Terhinalah kalian di 
dalamnya, demi Allah subhanahu wata'ala kami tidak akan menggantikan kalian di dalamnya 
selamanya." Lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bertanya kepada mereka: "Apakah 
kalian akan berkata jujur terhadap pertanyaan yang akan kutanyakan kepada kalian?", 
mereka menjawab; Ya. Beliau bersabda: "Apakah kalian membubuhi racun pada (daging) 
kambing tersebut?" Mereka menjawab; "Ya, " beliau bertanya: "Apa yang menyebabkan 
kalian berbuat demikian?" Mereka menjawab; "Kami ingin terbebas jika baginda seorang 
pembohong dan jika baginda benar seorang Nabi maka (racun itu) tidak bakalan mencelakai 
baginda." 

Bab: Minum racun, berobat dengannya 




5333. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Abdul Wahhab telah menceritakan 
kepada kami Khalid bin Al Harits telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Sulaiman dia 
berkata; saya mendengar Dzakwan menceritakan dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: "Barangsiapa menjatuhkan diri dari 
gunung, hingga membunuh jiwanya (bunuh diri), maka ia akan jatuh ke neraka jahannam, ia 
kekal serta abadi di dalamnya selama-lamanya. Barangsiapa menegak racun, hingga 
meninggal dunia, maka racun tersebut akan berada di tangannya, dan ia akan menegaknya 
di neraka jahannam, ia kekal serta abadi di dalamnya selama-lamanya. Dan barang siapa 
bunuh diri dengan (menusuk dirinya dengan) besi, maka besi itu akan ada di tangannya, 
dengannya ia akan menghujamkan ke perutnya di neraka jahannam, ia kekal dan abadi di 
dalamnya selama-lamanya." 
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5334. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Salam telah menceritakan kepada 
kami Ahmad bin Basyir Abu Bakar telah mengabarkan kepada kami Hasyim bin Hasyim dia 
berkata; telah mengabarkan kepadaku 'Amir bin Sa'd dia berkata; saya mendengar Ayahku 



berkata; saya mendengar Rasulullah Shallallahu 'alai wasallam bersabda: "Barangsiapa di 
pagi hari makan tujuh buah kurma 'ajwah, maka pada hari itu racun dan sihir tidak akan 
membahayakan dirinya." 

Bab: Susu Keledai betina 
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5335. Telah menceritakan kepadaku Abdullah bin Muhammad telah menceritakan kepada 
kami Sufyan dari Az Zuhri dari Abu Idris Al Khaulani dari Abu Tsa'labah Al Khusyani 
radliallahu 'anhu dia berkata; Nabi Shallallahu 'alai wasallam melarang makan setiap 
binatang buas yang bertaring." Az Zuhri mengatakan; "Aku belum mendengar hadits 
tersebut hingga aku tiba di Syam, Al Laits menambahkan, katanya; telah menceritakan 
kepadaku Yunus dari Ibnu Syihab perawi berkata; lalu aku bertanya kepada Ibnu Syihab; 
"Apakah kita harus berwudlu 1 atau bolehkah kita meminum susu keledai betina atau 
memakan empedu binatang buas atau meminum kencing unta?" dia menjawab; "Orang- 
orang muslim banyak yang menjadikannya obat, dan mereka menganggap hal itu tidak 
mengapa, adapun susu keledai, maka telah sampai kepada kami bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam melarang memakan dagingnya sementara belum sampai kepada 
kami tentang larangan dan perintah meminum susunya, sedangkan empedu binatang buas. 
Ibnu Syihab mengatakan; telah mengabarkan kepadaku Abu Idris Al Khaulani bahwa Abu 
Tsa'labah Al Khusani telah mengabarkan kepadanya bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam melarang makan setiap binatang buas yang bertaring." 


Bab: Jika lalat hinggap di bejana 
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5336. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada kami Isma'il bin 
Ja'far dari 'Utbah bin Muslim mantan budak Bani Taim dari 'Ubaid bin Hunain mantan budak 
Bani Zuraiq dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 



bersabda: "Apabila seekor lalat hinggap di tempat minum salah seorang dari kalian, 
hendaknya ia mencelupkan ke dalam minuman tersebut, kemudian membuangnya, karena 
pada salah satu sayapnya terdapat penyakit dan pada sayap lainnya terdapat penawarnya." 



Kitab: Pakaian 


Bab: Firman Allah "Siapa yang mau mengharamkan perhiasan Allah yang Allah 
keluarkan untuk hamba-Nya" 




5337. Telah menceritakan kepadaku Isma'il dia berkata; telah menceritakan kepadaku Malik 
dari Nafi' dan Abdullah bin Dinar serta Zaid bin Aslam mereka telah mengabarkan kepadanya 
dari Ibnu Umar radliallahu 'anhuma bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Allah tidak akan melihat orang yang menjulurkan pakaiannya dengan sombong." 


Bab: Menjulurkan kain bukan karena sombong 





5338. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus telah menceritakan kepada kami 
Zuhair telah menceritakan kepada kami Musa bin 'Uqbah dari Salim bin Abdullah dari 
Ayahnya radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: "Siapa yang 
menjulurkan pakaiannya (hingga ke bawah mata kaki) dengan sombong, maka Allah tidak 
akan melihatnya pada hari Kiamat kelak." Lalu Abu Bakar berkata; "Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya salah satu dari sarungku terkadang turun sendiri, kecuali jika aku selalu 
menjaganya?" lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Engkau bukan termasuk 
orang yang melakukan hal itu karena sombong." 
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5339. Telah menceritakan kepadaku Muhammad telah mengabarkan kepada kami Abdul A'la 
dari Yunus dari Al Hasan dari Abu Bakrah radliallahu 'anhu dia berkata; "Ketika kami berada 
di samping Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, tiba-tiba terjadi gerhana Matahari, maka beliau 
segera berdiri menuju masjid, dan menarik pakainnya karena tergesa-gesa hingga tiba 
dimasjid. Lalu orang-orang pun segera berdiri di sisinya dan beliau mengerjakan shalat dua 





rakaat. Setelah matahari terang, beliau berkhutbah di hadapan kami seraya bersabda: 
"Matahari dan bulan tidak mengalami gerhana karena kematian atau kelahiran seseorang, 
tetapi keduanya merupakan tanda diantara tanda-tanda kebesaran Allah. Jika kalian melihat 
kedua gerhana tersebut, maka shalatlah dan berdoalah hingga gerhana tersingkap dari 
kalian (nampak kembali)." 

Bab: Menyingsingkan baju 


A>- 






5340. Telah menceritakan kepadaku Ishaq telah mengabarkan kepada kami Ibnu Syumail 
telah mengabarkan kepada kami Umar bin Abu Za'idah telah mengabarkan kepada kami 
'Aun bin Abu Juhaifah dari ayahnya Abu Juhaifah dia berkata; "Lalu aku melihat Bilal datang 
dengan membawa tongkat (berujung runcing) dan menancapkan tongkat tersebut, 
kemudian dia mengumandangkan iqamah, setelah itu saya melihat Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam keluar (rumah) dengan menyingsingkan pakaiannya, lalu beliau shalat dua 
raka'at di hadapan tongkat tersebut, dan saya melihat orang-orang dan binatang pun lewat 
di hadapan beliau di belakang tongkat tersebut." 


Bab: Apa yang dibawah kaki adalah bagian neraka 







5341. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Syu'bah telah 
menceritakan kepada kami Sa'id bin Abu Sa'id Al Maqburi dari Abu Hurairah radliallahu 
'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: "Barangsiapa menjulurkan kain 
sarungnya hingga dibawah mata kaki, maka tempatnya adalah neraka." 


Bab: Siapa yang menjulurkan kain karena sombong 




5342. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Abu Az Zinnad dari Al A'raj dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Pada hari kiamat kelak, Allah tidak akan melihat orang yang 
menjulurkan kain sarungnya karena sombong." 






5343. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Syu'bah telah 
menceritakan kepada kami Muhammad bin Ziyad dia berkata; saya mendengar Abu Hurairah 
berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda atau Abu Qasim shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Ketika seorang lelaki berjalan dengan menggunakan jubah yang ia 
kenakan, dan berjalan dengan rasa ta'ajub, lalu ia ditelan (oleh bumi), dan ia akan tetap 
berguncang-guncang (di dalam perut bumi) hingga datang hari kiamat." 
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5344. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin 'Ufair dia berkata; telah menceritakan 
kepadaku Al Laits dia berkata; telah menceritakan kepadaku Abdurrahman bin Khalid dari 
Ibnu Syihab dari Salim bin Abdullah bahwa Ayahnya telah menceritakan kepadanya bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Katika ada seseorang yang menjulurkan 
kain sarungnya maka dia akan berguncang-guncang (diadzab) di perut bumi hingga 
datangnya hari Kiamat." Hadits ini juga diperkuat oleh riwayat Yunus dari Az Zuhri namun dia 
tidak merafa'kannya (sanadnya tersambung sampai kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam) 
yaitu dari Syu'aib dari Az Zuhri. Telah menceritakan kepadaku Abdullah bin Muhammad 
telah menceritakan kepada kami Wahb bin Jarir telah mengabarkan kepada kami Ayahku 
dari pamannya Jarir bin Zaid dia berkata; saya pernah bersama Salim bin Abdullah bin Umar 
berada di depan pintunya, lalu dia berkata; saya mendengar bahwa Abu Hurairah 
mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda seperti hadits di atas." 
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5345. Telah menceritakan kepada kami Mathar bin Al Fadl telah menceritakan kepada kami 
Syababah telah menceritakan kepada kami Syu'bah dia berkata; saya berjumpa Muharib bin 
Ditsar di atas kudanya, ketika ia datang di tempat untuk memutuskan suatu perkara, lalu aku 
bertanya tentang suatu hadits, maka dia menceritakan kepadaku, katanya; saya mendengar 
Abdullah bin Umar radliallahu 'anhuma berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Barangsiapa menjulurkan kainnya karena sombong, maka Allah tidak akan 
melihatnya pada hari Kiamat kelak." Lalu tanyaku kepada Muharib; "Apakah beliau 
menyebutkan kain sarung?" dia menjawab; "Beliau tidak mengkhususkan kain sarung 
ataukah jubah." Hadits ini juga diperkuat oleh riwayat Jabalah bin Suhaim dan Zaid bin Aslam 
serta Zaid bin Abdullah dari Ibnu Umar dari Nabi Shallallahu 'alaihi. Al Laits mengatakan; dari 
Nafi' dari Ibnu Umar seperti itu. Dan diperkuat pula oleh riwayat Musa bin 'Uqbah, Umar bin 
Muhammad dan Qudamah bin Musa dari Salim dari Ibnu Umar dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam yaitu dengan redaksi: "Barangsiapa menjulurkan pakainnya...." 


Bab: Sarung yang berumbai-umbai (berjuntai) 


*» *» x **/ ^ 




5346. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib dari Az Zuhri telah mengabarkan kepadaku 'Urwah bin Az Zubair bahwa Aisyah 
radliallahu 'anha isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata; "Telah datang isteri Rifa'ah 
Al Qurazhi kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, sementara diriku sedang duduk dan Abu 
Bakr ada di sisi beliau. Isteri Rifa'ah berkata; "Wahai Rasulullah, sesungguhnya saya dahulu 
dibawah naungan Rifa'ah Al Qurazhi, kemudian ia menceraiku sama sekali (talak tiga). 
Kemudian saya menikah dengan Abdur Rahman bin Az Zubair, dan demi Allah wahai 
Rasulullah, tidaklah aku bersamanya melainkan ia tidak memiliki kemampuan kecuali seperti 
ujung pakaian ini." -seraya mengambil ujung jilbabnya, - sementara Khalid bin Sa'id ada di 
depan pintu, belum di izinkan masuk oleh beliau, Aisyah melanjutkan; "Lantas Khalid 
berkata; "Wahai Abu Bakr, tidakkah engkau menahan wanita ini berkata keji dengan apa 



yang ia katakan di sisi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam?" dan Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam hanya tersenyum mendengarnya, kemudian beliau bersabda: "Sepertinya 
dirimu ingin kembali kepada Rifa'ah, Tidak, hingga kamu merasakan kenikmatannya dan ia 
merasakan kenikmatanmu." Maka hal itu menjadi ajaran beliau." 

Bab: Selempang / selendang 
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5347. Telah menceritakan kepada kami 'Abdan telah mengabarkan kepada kami Abdullah 
telah mengabarkan kepada kami Yunus dari Az Zuhri telah mengabarkan kepadaku Ali bin 
Husain bahwa Husain bin Ali telah mengabarkan kepadanya, bahwa Ali radliallahu 'anhu 
berkata; "...lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam meminta jubahnya kemudian beliau pergi 
berjalan, aku dan Zaid bin Haritsah pun turut mengikuti beliau hingga beliau tiba di Ka'bah 
yang di dalamnya ada Hamzah, kemudian beliau meminta izin, dan dia pun mengizinkan 
masuk." 


Bab: Gamis 




5348. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada kami Hammad 
dari Ayyub dari Nafi 1 dari Ibnu Umar radliallahu 'anhuma bahwa seorang laki-laki bertanya; 
"Wahai Rasulullah, pakaian yang bagaimanakah yang tidak boleh dikenakan oleh orang yang 
berihram?" Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "la tidak boleh memakai jubah, 
celana panjang, baju panjang yang bertutup kepala, dan tidak memakai sepatu kecuali bagi 
orang yang tidak mendapatkan dua sandal, hendaknya ia memotongnya hingga dibawah 
kedua mata kaki." 




5349. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Utsman telah mengabarkan kepada 
kami Ibnu 'Uyainah dari 'Amru dia mendengar Jabir bin Abdullah radliallahu 'anhuma 
berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah mendatangi kuburan Abdullah bin Ubay 
setelah ia dikuburkan, beliau kemudian menyuruh untuk mengeluarkannya, lalu diletakkan 



di atas lututnya, beliau kemudian meniup sedikit air liurnya dan memakaikan bajunya. 
Wallahhu Ta'ala A'lam. 
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5350. Telah menceritakan kepada kami Shadaqah telah mengabarkan kepada kami Yahya bin 
Sa'id dari 'Ubaidullah dia berkata; telah mengabarkan kepadaku Nafi' dari 'Abdullah dia 
berkata; Setelah Abdullah bin Ubay meninggal dunia, anaknya datang menemui Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, dan berkata; 'Wahai Rasulullah, berikanlah baju engkau 
kepadaku hingga aku mengkafaninya dengan baju itu, shalatkanlah ia dan mintalah ampunan 
untuknya!" lalu beliau memberikan baju beliau kepadanya. Kemudian beliau bersabda: "Jika 
kalian telah selesai, beritahulah aku." Ketika telah selesai, maka anaknya Abdullah bin Ubay 
memberitahukan kepada beliau, lalu beliau datang untuk menshalatinya. Maka Umar 
menariknya seraya berkata; 'Tidakkah Allah telah melarang engkau untuk menshalatkan 
orang-orang munafik'. Namun beliau membaca ayat: "Mintakanlah ampun untuk mereka 
atau kamu tidak memintakan ampun untuk mereka, sama saja jika kamu memintakan 
ampun untuk mereka sebanyak tujuh puluh kali maka Allah tidak akan mengampuni 
mereka." Lalu turunlah ayat, Dan janganlah kamu sekali-kali menshalatkan (jenazah) seorang 
yang mati diantara mereka, dan janganlah kamu berdiri (mendoakan) di kuburnya 1 . Akhirnya 
beliaupun tidak lagi menshalatkan mereka." 


Bab: Saku baju semenjak dada dan lainnya 










5351. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad telah menceritakan kepada 
kami Abu 'Amir telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Nafi 1 dari Al Hasan dari Thawus 
dari Abu Hurairah dia berkata; Rasulullah Shalallahu 'Alaihi Wa Sallam membuat 
perumpamaan orang yang bakhil dan orang yang suka bersedekah seperti dua orang yang 
memakai dua jubah dari besi, mulai dari payudara (dada) sampai tulang selangka mereka 
berdua. Jika orang tersebut ingin berinfak, maka baju besinya melebar atau bergerak hingga 
menutupi ujung jarinya dan menghilangkan bekas jalannya. Jika orang yang bakhil ingin 
berinfak, baju besinya mengerut, dan setiap baju besi tetap di tempatnya (tidak melebar) 
hingga mengambilnya dengan tulang selangkanya atau dengan lehernya." Abu Hurairah 
berkata; 'Aku menyaksikan bahwa ia melihat Rasulullah Shalallahu 'Alaihi Wa Sallam 
memberi isyarat dengan jari-jarinya dengan melebarkan tameng besi, namun aku melihat 
baju tersebut tidak melebar.' Hadits ini juga diperkuat oleh Ibnu Thawus dari Ayahnya dan 
Abu Az Zinnad dari Al A'raj mengenai dua jubah, sedangkan Hanzhalah mengatakan; aku 
mendengar Thawus saya mendengar Abu Hurairah mengatakan dua jubah, Ja'far bin Hayyan 
mengatakan dari Al A'raj yaitu dua jubah." 

Bab: Siapa yang memakai jubah yang lengannya sempit ketika safar 
















5352. Telah menceritakan kepada kami Qais bin Hafsh telah menceritakan kepada kami 
Abdul Wahid telah menceritakan kepada kami Al A'masy dia berkata; telah menceritakan 
kepadaku Abu Adi Dluha dia berkata; telah menceritakan kepadaku Masruq dia berkata; 
telah menceritakan kepadaku Al Mughirah bin Syu'bah dia berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam pergi untuk suatu kebutuhan, lalu beliau datang dan akupun langsung menemui 
beliau dengan membawa air, kemudian beliau berwudlu', waktu itu beliau sedang 
mengenakan jubah dari Syam, lalu beliau berkumur-kumur dan beristinsyaq (memasukkan 
air ke dalam hidung) serta membasuh wajahnya, beliau berusaha mengeluarkan kedua 
tangannya dari kedua lengan bajunya, karena sempit maka beliau mengeluarkan kedua 
tangan beliau melalui bawah jubahnya, lalu beliau membasuh kedua tangan beliau dan 
mengusap kepala beliau serta kedua sepatu beliau." 


Bab: Memakai jubah woll ketika perang 
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5353. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami 
Zakariya dari 'Amir dari 'Urwah bin Al Mughirah dari Ayahnya radliallahu 'anhu dia berkata; 
"Pada suatu malam saya bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengadakan suatu 
perjalanan, lalu beliau bersabda: "Apakah kamu membawa air?" jawabku; "Ya." Kemudian 
beliau turun dari kendaraannya dan berjalan hingga menjauh dariku di gelapnya malam, 
setelah itu beliau kembali dan akupun menuangkan air dari wadah, kemudian beliau 
membasuh wajahnya dan tangannya, karena beliau mengenakan jubah dari shuf (bulu 
domba) beliau tidak dapat mengeluarkan kedua tangan beliau, akhirnya beliau 
mengeluarkannya dari bawah jubahnya, kemudian beliau membasuh kedua lengannya dan 
mengusap kepalanya, lalu aku jongkok hendak melepas sepatunya, namun beliau bersabda: 
"Biarkanlah, karena aku mengenakan sepatu tersebut dalam kedaan suci." Lalu beliau 
sekedar mengusapnya." 


Bab: Kain yang lengannya sempit dan belakang dibelah berbahan sutera 
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5354. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami 
Al Laits dari Ibnu Abu Mulaikah dari Al Miswar bin Makhramah dia berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah membagi-bagikan aqbiah (sejenis jubah), namun beliau 
tidak memberi Makhramah sesuatu pun. Makhramah lalu berkata, "Wahai anakku, mari ikut 
kami pergi menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam." Maka aku pun pergi 
bersamanya. Makhramah berkata, "Masukdan mintakanlah untukku." Miswar berkata, "Aku 
lalu memintakannya, hingga beliau keluar menemuinya (Makhramah) dengan membawa 
Quba (sejenis jubah). Beliau bersabda: "Aku sembunyikan ini khusus untukmu." Makhramah 
pun melihat jubah tersebut dan berkata; "Makhramah telah rid la." 
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5355. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami 
Al Laits dari Yazid bin Abu Habib dari Abu Al Khair dari 'Uqbah bin 'Amir radliallahu 'anhu 



bahwa dia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah diberi hadiah baju yang 
terbuat dari kain sutera, lalu beliau mengenakannya untuk shalat, seusai shalat beliau 
melepasnya dengan paksa seakan-akan beliau bend mengenakan baju tersebut, kemudian 
beliau bersabda: "Baju ini tidak layak dipakai oleh orang-orang yang bertakwa." Hadits ini 
juga dikuatkan oleh Abdullah bin Yusuf dari Al Laits, dan yang lainnya juga mengatakan; 
"Farraujun min hariirin (baju yang terbuat dari sutera)." 

Bab: Tudung kepala 




5356. Telah menceritakan kepada kami Isma'il dia berkata; telah menceritakan kepadaku 
Malik dari Nafi' dari Abdullah bin Umar bahwa seorang laki-laki berkata; "Wahai Rasulullah, 
pakaian yang bagaimanakah yang dikenakan oleh orang yang berihram?" Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "la tidak boleh memakai gamis (jubah), surban, 
celana panjang, baju panjang yang bertutup kepala, dan tidak memakai sepatu kecuali bagi 
orang yang tidak mendapatkan dua sandal, hendaknya ia memakai sepatu dan 
memotongnya hingga dibawah kedua mata kaki, dan janganlah kalian mengenakan pakaian 
yang dicampur dengan minyak za'faron dan tidak pula wars (sejenis tumbuhan yang 
berwarna kuningatau kunyit)." 


Bab: Celana 


5357. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami Sufyan 
dari 'Amru dari Jabir bin Zaid dari Ibnu Abbas dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau 
bersabda: "Barangsiapa tidak mendapat sarung (ketika berihram), hendaknya ia 
mengenakan celana panjang, dan siapa yang tidak mendapatkan sandal, hendaknya ia 
mengenakan sepatu." 
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5358. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Juwairiyah dari Nafi' dari Abdullah dia berkata; seorang laki-laki berdiri dan berkata; "Wahai 
Rasulullah, pakaian apakah yang engkau perintahkan untuk kami kenakan ketika berihram?" 
beliau bersabda: "Janganlah kalian mengenakan gamis (jubah), celana panjang, surban, baju 
panjang yang bertutup kepala dan tidak pula sepatu kecuali jika seseorang tidak 
mendapatkan sandal, maka ia boleh mengenakan sepatu di bawah mata kaki, dan janganlah 
kalian mengenakan pakaian yang dicampuri dengan minyak za'faran dan tidak juga wars 
(sejenis tumbuhan yang berwarna kuning atau kunyit)." 

Bab: mantel 






5359. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dia berkata; aku mendengar Az Zuhri, dia berkata; telah mengabarkan kepadaku 
Salim dari Ayahnya dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: "Janganlah 
seorang yang berihram mengenakan kain gamis (jubah), surban, celana panjang, baju lengan 
panjang yang bertutup kepala dan tidak pula pakaian yang tercampuri dengan minyak 
za'faran dan wars (sejenis tumbuhan berwarna kuning atau kunyit) serta tidak pula 
mengenakan sepatu, kecuali jika ia tidak mendapatkan sandal, dan harus memotongnya 
lebih rendah dari kedua mata kaki." 


Bab:Cadar 
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5360. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Musa telah mengabarkan kepada kami 
Hisyam dari Ma'mar dari Az Zuhri dari 'Urwah dari Aisyah radliallahu 'anha dia berkata; 
"Kaum Muslimin berhijrah ke negeri Habsyah, sementara Abu Bakar tengah mempersiapkan 
dirinya untuk berhijrah, maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tunggulah, dan 
aku berharap supaya diizinkan untuk berhijrah." Lantas Abu Bakar berkata; "Demi ayahku, 
apakah engkau berharap seperti itu?" beliau menjawab; "Ya." Maka Abu Bakr mengurungkan 
dirinya supaya dapat menyertai Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berhijrah, dia pun memberi 
makan kedua untanya dengan dedaunan selama empat bulan, Urwah berkata; Aisyah 
melanjutkan; "Di waktu menjelang siang, ketika kami sedang duduk-duduk di rumah, tiba- 
tiba seseorang berkata kepada Abu Bakr; "Ini Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ingin bertemu, 
dan beliau datang sambil menutupi sebagian kepala dan wajah beliau, dan beliau tidak 
pernah datang kepada kami di saat-saat seperti itu." Abu Bakr berkata; Demi ayah dan ibuku 
sebagai tebusannya, tidaklah beliau datang di waktu-waktu seperti ini melainkan ada 
sesuatu yang sangat penting." Lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam datang dan meminta 
izin, maka Abu Bakr pun mengizinkannya masuk. Ketika beliau masuk, beliau berkata kepada 
Abu Bakr; "Suruhlah orang-orang yang ada di sini untuk keluar." Abu Bakr menjawab; "Demi 
ayahmu wahai Rasulullah, mereka semua adalah keluarga anda." Beliau bersabda: 
"Sesungguhnya aku telah diizinkan untuk keluar (hijrah)." Abu Bakr berkata; "Demi ayah dan 
ibuku, apakah aku yang menyertai engkau wahai Rasulullah?" beliau menjawab; "Ya." Abu 
Bakr berkata; "Kalau begitu, demi ayahku, ambillah salah satu tunggangan ini wahai 
Rasulullah." Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Yang terbaik." Aisyah melanjutkan; 
"Lalu kami mempersiapkan untuknya bekal dengan cepat dan sigap, kami membuat untuk 
keduanya Sufroh (tempat membawa makanan untuk musafir) dalam Jirab (bejana tempat 
menaruh perbekalan)." Kemudian Asma' binti Abu Bakr memotong ikat pinggangnya, dan 
mengikatkan ke bejana tersebut. Dari situlah ia dinamai dengan dzatunnithaq (yang memiliki 
ikat pinggang). Kemudian, Rasulullah shallaallahu 'alaihi wa sallam dan Abu Bakr berangkat 
menuju gua di salah satu pegunungan yang dikenal dengan nama Tsur, mereka tinggal di 
sana selama tiga malam. Sementara Abdullah bin Abu Bakr juga ikut menginap bersama 
keduanya, dia adalah seorang pemuda yang cerdas dan berwawasan tinggi, ketika menjelang 
waktu sahur dia keluar (dari gua) dan berbaur dengan orang-orang Quraisy Makkah di pagi 
harinya untuk mencari informasi, dan tidaklah seseorang mendengar perkara tersebut 



melainkan ia akan menyimpan rahasia tersebut dan datang kepada keduanya untuk 
menyampaikan berita ketika malam telah gelap, sementara 'Amir bin Fuhairah bekas budak 
Abu Bakr sebagai penggembala domba untuk menghilangkan jejak, ia berangkat pada waktu 
Isya 1 dan bermalam di tempat penggembalaan sampai 'Amir bin Fuhairah datang 
membangunkannya di akhir malam (menjelang subuh), hal itu ia lakukan setiap malam 
hingga berlalu tiga malam." 

Bab: Topi besi 




5361. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid telah menceritakan kepada kami Malik 
dari Az Zuhri dari Anas radliallahu 'anhu bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam masuk kota 
Makkah ketika penaklukan kota Makkah dengan mengenakan topi baju besi di kepalanya." 


Bab: Burud, Hibaroh dan Syamlah 




5362. Telah menceritakan kepada kami Isma'il bin Abdullah dia berkata; telah menceritakan 
kepadaku Malik dari Ishaq bin Abdullah bin Abu Thalhah dari Anas bin Malik dia berkata; 
"Saya berjalan bersama Rasulullah Shallallahu'alaihi wa Sallam, ketika itu beliau mengenakan 
kain (selimut) Najran yang tebal ujungnya, lalu ada seorang Arab badui (dusun) yang 
menemui beliau. Langsung ditariknya Rasulullah dengan kuat hingga saya melihat 
permukaan bahu beliau membekas lantaran ujung selimut akibat tarikan Arab badui yang 
kasar. Arab badui tersebut berkata; "Wahai Muhammad berikan kepadaku dari harta yang 
diberikan Allah padamu", maka Rasulullah Shallallahu'alaihi wa Sallam menoleh kepadanya 
diiringi senyum serta menyuruh salah seorang sahabat untuk memberikan sesuatu 
kepadanya." 
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5363. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami 
Ya'qub bin Abdurrahman dari Abu Hazim dari SahI bin Sa'd dia berkata; "Seorang wanita 
datang sambil membawa selimut bersulam yang ada rendanya. Sahal berkata; Apa kamu 
tahu selimut apakah itu? Abu Hazm menjawab: Ya, ia adalah mantel bertutup kepala yang 
ujungnya berenda. Wanita itu berkata; "Wahai Rasulullah! Aku menenun selimut ini dengan 
tanganku, aku membawanya untuk mengenakannya pada baginda. Lalu Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam mengambilnya karena memang membutuhkannya. Lalu beliau 
keluar menemui kami ternyata selimut itu berupa kain sarung, kemudian seseorang dari 
suatu kaum datang menemui beliau dan berkata; "Kenakanlah untukku wahai Rasulullah! 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ya." Kemudian beliau duduk di majlis 
sebagaimana yang di kehendaki Allah, lalu pulang. Setelah itu beliau melipat kain tersebut 
dan memberikannya pada orang itu. Orang-orang berkata pada orang itu; "Demi Allah, kau 
berlaku kurang ajar. Kamu telah memintanya dia saat beliau memerlukannya, padahal kau 
tahu beliau tidak pernah menolak seorang peminta pun." Orang itu berkata; "Demi Allah, 
aku tidak memintanya melainkan untuk aku jadikan sebagai kafanku pada saat aku 
meninggal." Sahal berkata; "Maka selimut itu dijadikan kafannya saat ia meninggal." 
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5364. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib dari Az Zuhri dia berkata; telah menceritakan kepadaku Sa'id bin Al Musayyab bahwa 
Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; saya mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Ada satu rombongan dari umatku yang akan masuk surga, jumlah 
mereka tujuh puluh ribu, wajah mereka bersinar seperti rembulan di malam purnama, " lalu 
Ukasyah bin Mihshan Al Asadi mengangkat namirah (semacam kain wool) yang ia kenakan 
seraya berkata; "Wahai Rasulullah, do'akanlah aku agar termasuk dari mereka," maka beliau 
bersabda: "Ya Allah, jadikanlah ia termasuk dari mereka, " kemudian seorang laki-laki dari 
Anshar bangun dan berkata; "Wahai Rasulullah, do'akanlah aku agar termasuk dari mereka," 
maka beliau bersabda: "Engkau telah didahului Ukasyah." 
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5365. Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin 'Ashim telah menceritakan kepada kami 
Hammam dari Qatadah dari Anas, (Qatadah) bertanya kepadanya; "Pakaian apakah yang 
paling disukai Nabi shallallahu 'alaihi wasallam?" dia menjawab; "Al hibarah (kain yang 
direnda atau bergaris)." 




5366. Telah menceritakan kepadaku Abdullah bin Abu Al Aswad telah menceritakan kepada 
kami Mu'adz dia berkata; telah menceritakan kepadaku Ayahku dari Qatadah dari Anas bin 
Malik radliallahu 'anhu dia berkata; "Pakaian yang paling disukai oleh Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam adalah memakai hibarah (kain yang direnda atau bergaris)." 







5367. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib dari Az Zuhri dia berkata; telah mengabarkan kepadaku Abu Salamah bin 
Abdurrahman bin Auf bahwa Aisyah radliallahu 'anha isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
telah mengabarkan kepadanya bahwa ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
meninggal dunia, beliau ditutupi dengan kain hibarah (kain yang direnda atau bergaris). 


Bab: Kain dan Khamisah 




5368. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab dia berkata; telah mengabarkan kepadaku 'Ubaidullah bin 
Abdullah bin 'Utbah bahwa Aisyah dan Abdullah bin Abbas radliallahu 'anhum berkata; 
"Tatkala diturunkan kepada Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam (penyakit yang 
mengakibatkan kematiannya) maka beliau menutupkan kain di wajahnya, ketika beliau tidak 
bisa keluar maka beliau membuka selimutnya dari wajahnya. Lalu beliau bersabda: "Allah 



melaknat orang-orang Yahudi dan Nasrani yang telah menjadikan kuburan nabi-nabi mereka 
sebagai masjid." Beliau memberi peringatan atas perbuatan mereka." 
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5369. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Ibrahim bin Sa'd telah menceritakan kepada kami Ibnu Syihab dari 'Urwah dari Aisyah dia 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah shalat dengan mengenakan pakaian 
bercorak (bergaris atau berbatik), lalu beliau melihat corak tersebut (ketika shalat), seusai 
salam beliau Shallallahu'alaihi wasallam bersabda: 'Pergilah kalian dengan pakaianku ini 
kepada Abu Jahm, karena ia telah mengganggu shalatku tadi, dan ambilkan untukku baju lain 
yang tidak bercorak atau berbatik milik Abu Jahm bin Hudzaifah bin Ghanim dari Bani 'Adi 
bin Ka'b." 








5370. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Isma'il 
telah menceritakan kepada kami Ayyub dari Humaid bin Hilal dari Abu Burdah dia berkata; 
Aisyah penah mengeluarkan pakaian dan kain sarung yang kasar, lalu dia berkata; "Ruhnya 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam diambil ketika beliau mengenakan dua kain ini." 


Bab: Memakai baju tanpa lengan 




5371. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Basyar telah menceritakan kepada 
kami Abdul Wahab telah menceritakan kepada kami 'Ubaidullah dari Khubaib dari Hafsh bin 
'Ashim dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
melarang (praktek jual beli) dengan system Mulamasah (wajib membeli jika ada pembeli 
yang menyentuh barang penjual) dan Munabadzah (wajib membeli jika ada penjual yang 
melempar dagangannya ke pembeli tanpa memeriksa terlebih dahulu), dan melarang shalat 
(sunnah) setelah subuh hingga matahari meninggi dan shalat setelah Ashar hingga matahari 
terbenam, dan melarang duduk ihtiba' (dengan menekuk kedua lututnya dan menempelkan 



ke dadanya) dengan mengenakan satu kain yang menengadahkan kemaluannya ke langit, 
dan melarang isytimalus shama' (seseorang berselimut dengan bajunya dan tidak 
memberikan celah sedikitpun, hingga jika tersingkap auratnya rawan terbuka). 
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5372. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami AL 
Laits dari Yunus dari Ibnu Syihab dia berkata; telah mengabarkan kepadaku 'Amir bin Sa'd 
bahwa Abu Sa'id Al khudri berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang 
mengenakan dua pakaian dan dua transaksi jual beli, melarang mulamasah dan munabadzah 
dalam jual beli, sedangkan mulamasah adalah seseorang yang memegang pakaian orang lain 
pada malam hari atau siang hari dan tidak membalikkannya (memeriksanya) kecuali dengan 
itu, dan Munabadzah ialah seseorang melempar pakaiannya ke orang lain dan sebaliknya, 
lalu terjadilah transaksi jual beli tanpa boleh memeriksa dan juga kerelaan dari dua belah 
ihak. dan melarang mengenakan dua pakaian yaitu isytimalus shama', shama' ialah 
meletakkan (menggantungkan) pakaiannya disalah satu pundaknya dan membuka salah satu 
betisnya tanpa mengenakan pakaian (dalam) lainnya, dan yang lain adalah menutup (seluruh 
badannya) dengan kainnya sambil duduk, sementara kemaluannya tidak mengenakan apa- 
apa." 


Bab: Duduk ihtiba' dengan satu kain 




5373. Telah menceritakan kepada kami Isma'il dia berkata; telah menceritakan kepadaku 
Malik dari Abu Az Zinad dari Al A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dia berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang mengenakan dua kain yaitu seseorang 
menutup seluruh badannya dengan kain (sarung) nya sementara kemaluannya tidak ditutupi 
(dengan sesuatu yang lain) dan berselimutkan kain tanpa menutup salah satu dari betisnya, 
dan melarang mulamasah (wajib membeli jika ada pembeli yang menyentuh barang penjual) 
dan Munabadzah (wajib membeli jika ada penjual yang melempar dagangannya ke pembeli 
tanpa memeriksa terlebih dahulu). 
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5374. Telah menceritakan kepadaku Muhammad dia berkata; telah mengabarkan kepadaku 
Makhlad telah mengabarkan kepada kami Ibnu Juraij dia berkata; telah mengabarkan 
kepadaku Ibnu Syihab dari 'Ubaidullah bin Abdullah dari Abu Sa'id Al Khudri radliallahu 'anhu 
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melarang isytimalus shama 1 (seseorang berselimut 
dengan bajunya dan tidak memberikan celah sedikitpun, hingga jika tersingkap auratnya 
rawan terbuka) dan seseorang yang berselimutkan kain satu lembar tanpa mengenakan 
kemaluannya dengan kain yang lain." 


Bab: Khamisah hitam 




5375. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami Ishaq 
bin Sa'id dari ayahnya Sa'id bin Fulan yaitu 'Amru bin Sa'id bin Al 'Ash dari Ummu Khalid binti 
Khalid bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah diberi kain kecil yang ada renda 
suteranya. Lalu beliau bertanya: "Menurut kalian siapa yang paling berhak untuk mendapat 
kain ini?", orang-orang pun diam. Beliau lalu bersabda: "Datangkanlah Ummu Khalid 
kepadaku." Beliau lantas memberikan kain tersebut dan memakaikannya kepadanya. Setelah 
itu beliau bersabda: 'Semoga tahan lama hingga Allah menggantinya dengan yang baru 
(panjang umur).' Beliau kemudian melihat corak berwarna hijau atau kuning yang ada pada 
kain bersulam sutera tersebut, beliau bersabda: "Wahai Ummu Khalid, ini sanah, sanah." 
Sanah adalah perkataan bahasa Habasyah yang berarti bagus." 






5376. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna dia berkata; telah 
menceritakan kepadaku Ibnu Abu 'Adi dari Ibnu 'Aun dari Muhammad dari Anas radliallahu 
'anhu dia berkata; Ketika Ummu Sulaim melahirkan, dia berkata kepadaku; "Wahai Anas, 



lihatlah bayi kecil ini, dan jangan sampai ia mendapatkan sesuatu (untuk dimakan) sehingga 
besok pagi kita menemui nabi shallallahu 'alaihi wasallam supaya beliau mentahniknya 
(mengunyahkan buah kurma kemudian dimasukkan ke dalam mulut bayi), keesokan harinya 
aku bersamanya menemui Nabi, ketika itu beliau tengah berada di kebun, beliau 
mengenakan kain yang ada renda suteranya dan tengah membuat tanda pada binatang yang 
diberikan kepada beliau di hari penaklukan kota Makkah." 

Bab: Baju hijau 
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5377. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basyar telah menceritakan kepada 
kami Abdul Wahhab telah mengabarkan kepada kami Ayyub dari Ikrimah bahwa Rifa'ah 
telah menceraikan isterinya, kemudian isterinya menikah dengan Abdurrahman bin Zubair Al 
Qurdli, Aisyah berkata; "Ketika itu mantan isteri Rifa'ah tengah mengenakan kerudung hijau, 
lalu mantan isteri Rifa'ah mengadukan permasalahannya kepada Aisyah, mantan isteri Rifaah 
memperlihatkan bekas hijau di kulitnya. Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam datang 
-kala itu para wanita membela satu sama lainnya. Kata 'Aisyah 'Sungguh yang kulihat 
padanya, seperti yang ditemui wanita mukminah lainnya, sungguh kulitnya jauh lebih hijau 
dari pada bajunya. Kata Ikrimah, tiba-tiba Abdurrahman datang bersama dua anaknya yang 
di hasilkan bukan dari isteri keduanya (mantan isteri Rifa'ah). Isterinya berkata; "Demi Allah, 
tidaklah aku berdosa ketika bersamanya melainkan karena ia tidak dapat memuaskan 
diriku." Sambil memegang ujung kainnya. Abdurrahman berkata; "Demi Allah, ia dusta wahai 
Rasulullah, sesungguhnya aku dapat memuaskannya, akan tetapi ia berbuat nusyuz 
(membangkang terhadap perintah suami) karena ia hendak kembali kepada Rifa'ah. Maka 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apabila seperti itu, maka kamu tidak halal 
bagi Rifa'ah atau tidak sah bagi Rifa'ah hingga ia (suami kedua) merasakan madumu." 
Ikrimah berkata; "Lalu Abdurrahman memperlihatkan kedua anaknya, beliau pun bersabda: 
"Apakah mereka semua anak-anakmu?" Abdurrahman menjawab; "Ya." Beliau bersabda: 
"Demi Allah, ini adalah sesuatu yang kamu sangka? demi Allah, mereka lebih menyerupai 
dengan ayahnya dari pada burung gagak dengan induknya." 




Bab: Baju putih 
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5378. Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Ibrahim Al Hanzhali telah mengabarkan 
kepada kami Muhammad bin Bisyr telah menceritakan kepada kami Mis'ar dari Sa'd bin 
Ibrahim dari Ayahnya dari Sa'd dia berkata; saya melihat di samping kanan dan kiri Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam dua orang laki-laki tengah mengenakan pakaian serba putih pada 
waktu perang Uhud, aku tidak pernah melihat sebelum dan sesudahnya." 




5379. Telah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar telah menceritakan kepada kami Abdul 
Warits dari Al Husain dari Abdullah bin Buraidah dari Yahya bin Ya'mar dia menceritakan 
kepadanya bahwa Abu Aswad Ad Du'ali telah menceritakan kepadanya bahwa Abu Dzar 
radliallahu 'anhu telah menceritakan kepadanya, dia berkata; "Saya pernah menemui Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam sementara beliau sedang tidur sambil mengenakan baju putih, 
lalu aku datang menemuinya dan beliau pun terbangun, beliau bersabda: "Tidaklah seorang 
hamba yang mengucapkan "LA ILAAHA ILLALLAH" kemudian mati karena itu melainkan ia 
akan masuk surga." Tanyaku selanjutnya; "Walaupun dia berzina dan mencuri?" beliau 
menimpali: "Walaupun dia pernah berzina dan mencuri." Tanyaku lagi; "Walaupun dia 
pernah berzina dan mencuri?" beliau menjawab: "Walaupun dia pernah berzina dan 
mencuri." Tanyaku lagi; 'Walaupun dia pernah berzina dan mencuri?" beliau menjawab: 
"Walaupun dia pernah berzina dan mencuri." -walaupun sepertinya Abu Dzar kurang puas- 
Apabila Abu Dzar menceritakan hal ini, maka dia akan mengatakan; "Walaupun" sepertinya 
Abu Dzar kurang puas. Abu Abdullah mengatakan; "Hal ini jika terjadi ketika seorang hamba 
itu meninggal atau sebelum dia meninggal lalu bertaubat dan menyesali perbuatannya serta 
mengucapkan "LAA ILAAHA ILLALLAH", maka dosa-dosanya akan terampuni." 



Bab: Memakai sutera dan dihamparkan untuk laki-laki 
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5380. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Syu’bah telah 
menceritakan kepada kami Qatadah dia berkata; saya mendengar Abu Utsman An Nahdi 
telah datang dengan membawa kitabnya Umar sementara kami waktu itu tengah bersama 
Utbah bin Farqad di Adrabijan bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang 
mengenakan kain sutera kecuali hanya sebatas ini dan ini, dan beliau mengisyaratkan 
dengan kedua jarinya yaitu jari telunjuk dan jari tengah, Abu Utsman mengatakan; 
"Sebagaimana yang kami ketahui yang di maksud itu adalah coraknya atau garis-garis." 




5381. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus telah menceritakan kepada kami 
Zuhair telah menceritakan kepada kami 'Ashim dari Abu Utsman dia berkata; Umar pernah 
mengirim surat kepada kami ketika kami berada di Adribijan bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam melarang mengenakan kain sutera kecuali hanya sebatas ini, dan Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam mengisyarakan dengan kedua jarinya, lalu Zuhair mengangkat jari telunjuk 
dan jari tengahnya." 









5382. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yahya 
dari At Taimi dari Abu Utsman dia berkata; "Ketika kami tengah bersama Utbah, Umar 
radliallahu 'anhu menulis surat kepadanya bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Tidaklah seseorang mengenakan kain sutera ketika di dunia, melainkan tidak akan 
dikenakan kepadanya kelak di Akhirat." Telah menceritakan kepada kami Al Hasan bin Umar 
telah menceritakan kepada kami Mu'tamir telah menceritakan kepada kami Ayahku telah 
menceritakan kepada kami Abu Utsman kemudian Abu Utsman mengisyaratkan dengan jari 
telunjuknya dan jari tengahnya." 
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5383. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Al Hakam dari Ibnu Abu Laila dia berkata; "Ketika Hudzaifah berada di negeri 
Mada'in, dia meminta air minum, lalu Dihqan (kepala suku) memberinya air dari tempat 
yang terbuat dari perak, maka Hudzaifah langsung melemparnya sambil berkata; 
"Sesungguhnya aku tidak melemparnya melainkan aku telah melarangnya, namun ia tidak 
juga jera (menggunakan tempat minum dari perak) padahal Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah bersabda: "Emas, perak, kain sutera dan dibaj (campuran kain sutera) 
adalah milik mereka (orang-orang kafir) semasa di dunia, dan untuk kalian di Akhirat." 






5384. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Syu'bah telah 
menceritakan kepada kami Abdul Aziz bin Shuhaib dia berkata; saya mendengar Anas bin 
Malik, Syu'bah berkata; "Tentang apakah nabi shallallahu 'alaihi wasallam marah?" Anas 
menjawab; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sangat marah sekali, dia melanjutkan; "yaitu 
barangsiapa mengenakan kain sutera di dunia, maka ia tidak akan memakainya di Akhirat 
kelak." 
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5385. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb telah menceritakan kepada kami 
Hammad bin Zaid dari Tsabit dia berkata; saya mendengar Ibnu Zubair berkhutbah, katanya; 
"Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam telah bersabda: "Barangsiapa mengenakan kain 
sutera di dunia, maka ia tidak akan memakainya di Akhirat kelak." 
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5386. Telah menceritakan kepada kami AN bin Al Ja'd telah mengabarkan kepada kami 
Syu'bah dari Abu Dzibyan Khalifah bin Ka'b dia berkata; saya mendengar Ibnu Az Zubair 
berkata; saya mendengar Umar berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"barangsiapa mengenakan kain sutera di dunia, maka tidak akan dikenakan kepadanya di 
Akhirat kelak." Abu Ma'mar mengatakan; telah menceritakan kepada kami Abdul Warits dari 
Yazid, Mu'adzah mengatakan; telah menceritakan kepadaku Ummu 'Amru binti Abdullah 
saya mendengar Abdullah bin Zubair mendengar Umar bahwa dia mendengar Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam seperti hadits di atas." 
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5387. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basyar telah menceritakan kepada 
kami Utsman bin Umar telah menceritakan kepada kami AN bin Al Mubarrak dari Yahya bin 
Abu Katsir dari Imran bin Hitthan dia berkata; saya bertanya kepada Aisyah mengenai kain 
sutera, lalu dia berkata; datanglah kepada Ibnu Abbas dan bertanyalah kepadanya, Imran 
berkata; "lalu aku bertanya kepada Ibnu Abbas, namun dia menjawab; "Tanyakanlah kepada 
Ibnu Umar, Imran melanjutkan; "Lalu saya bertanya kepada Ibnu Umar, dia menjawab; telah 
mengabarkan kepadaku Abu Hafsh Umar bin AL Khatthab bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Hanya saja yang mengenakan kain sutera di dunia, yaitu orang 
yang tidak mendapatkan bagiannya di akhirat kelak." Maka kataku; "Benar, dan Abu Hafsh 
tidak mungkin berdusta atas nama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam." Abdullah bin 
Raja' mengatakan; telah menceritakan kepada kami Harb dari Yahya telah menceritakan 
kepadaku Imran lalu dia menceritakan hadits tersebut." 


Bab: Menyentuh sutera dengan tanpa memakai 
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5388. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Musa dari Isra'il dari Abu Ishaq dari Al 
Barra' radliallahu 'anhu dia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam diberi hadiah sepotong 
kain sutera, kamipun memegangnya dan merasa heran dengan kain tersebut, maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apakah kalian heran dengan kain ini?" kami 
menjawab; "Ya." Beliau bersabda: "Saputangan Mu'adz di surga lebih bagus dari pada ini." 



Bab: Sutera untuk alas (kasur, hamparan) 




5389. Telah menceritakan kepada kami Ali telah menceritakan kepada kami Wahb bin Jarir 
telah menceritakan kepada kami Ayahku dia berkata; saya mendengar Ibnu Abu Najih dari 
Mujahid dari Ibnu Abu Laila dari Hudzaifah radliallahu 'anhu dia berkata; "Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam melarang kami minum dari tempat yang terbuat dari emas dan perak, beliau 
juga melarang kami makan dari tempat tersebut, memakai kain sutera dan dibaj (kain sutera 
campuran) serta melarang duduk di atas kain tersebut." 


Bab: Sutera yang diistilahkan Alqassi 




5390. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Muqatil telah mengabarkan kepada 
kami Abdullah telah mengabarkan kepada kami Sufyan dari Asy'ats bin Abu Asy Sya'tsa' telah 
menceritakan kepada kami Mu'awiyah bin Suwaid bin Muqarrin dari Al Barra' bin 'Azib dia 
berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melarang kami mengenakan tirai yang terbuat 
dari sutera dan Qasiy (sutera campuran)." 


Bab: Rukhsah kaum laki-laki memakai sutera karena gatal 
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5391. Telah menceritakan kepada kami Muhammad telah mengabarkan kepada kami Waki' 
telah mengabarkan kepada kami Syu'bah dari Qatadah dari Anas dia berkata; Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah memberi izin kepada Zubair dan Abdurrahman untuk 
memakai kain sutera karena penyakit gatal yang dideritanya." 


Bab: Sutera untuk wanita 
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5392. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah. Dan diriwayatkan dari jalur lain, telah menceritakan kepadaku Muhammad bin 
Basysyar telah menceritakan kepada kami Ghundar telah menceritakan kepada kami Syu'bah 
dari Abdul Malik bin Maisarah dari Zaid bin Wahb dari Ali bin Abu Thalib radliallahu 'anhu dia 
berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memberiku sejenis mantel yang bersulam sutera, 
kemudian aku keluar dengan mengenakannya, namun aku melihat kemarahan di wajah 
beliau, maka baju itu kubagikan kepada para saudara-saudara perempuanku." 




5393. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il dia berkata; telah menceritakan 
kepadaku Juwairiyah dari Nafi' dari Abdullah bahwa Umar radliallahu 'anhu pernah melihat 
sejenis mantel yang bersulam sutera dijual, lalu dia berkata; "Wahai Rasulullah, andaikan 
baginda mau membelinya dan memakainya untuk menemui para utusan ketika berkunjung 
menemui anda atau untuk dikenakan waktu shalat Jum'at." Beliau lalu bersabda: "Yang 
memakai pakaian ini hanyalah mereka yang tidak mendapatkan bagian di akhirat." Hari 
berikutnya beliau memberi Umar sejenis mantel yang terbuat dari sutera, Umar pun protes; 
"Wahai Rasulullah! Anda memberikannya kepadaku padahal anda berujar tidak boleh 
memakainya." Beliau menjawab: "Saya memberikan kepadamu bukan untuk dipakai, tetapi 
agar kamu jual atau kamu berikan kepada istrimu." 




5394. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib dari Az Zuhri dia berkata; telah mengabarkan kepadaku Anas bin Malik bahwa dia 
pernah melihat Ummu Kultsum 'alaiha salam puteri Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
mengenakan kain yang bersulam sutera." 


Bab: Pakaian yang biasa dipakai nabi ShollAllahu 'alaihi wa Salam 


Uci&\ci$i4\cA 

iulgitvlIS ^ <3 Vis' 



CicJl5i9^cJajL_ j^^UU-111)l£- 

<1X1^ 4-4^1 ^43^4\Sl a, \4d^^ls3 j 

cioS j>^\jf\j^jAS^\^&\ j 

\i\ jo j^ j^^\ j^u_^j i^^\ifyj^H\ j^jois'j 

pJuuJjLLLc-4ji\ Jv>4jii\ J _jJjuJ 0^*0 _J^'JO- C-< —*^' 

311-jUijV.U-ljiUjidis jiliui-jfli$. ^>J^l^%^\i^\^l^;l:o1 
\i\ jigsT ^ \ j4^^\ i ^jjliii\i -^^1 

^0^lX^\<JI^iji9A^^l3<-jL^v?jAj J.’l^aJ\c r >l^ ( Jc-j4lA^JclJa ( J Aj»q^> .AS^L^Ii Ja^JlC-^) 

i&.(v&<Lsj ( f i jULydS^ii,/isl-5jMiiiLlri|j AjUjli 


5395. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb telah menceritakan kepada kami 
Hammad bin Zaid dari Yahya bin Sa'id dari 'Ubaid bin Hunain dari Ibnu Abbas radliallahu 
'anhuma dia berkata; telah setahun lamanya saya hendak bertanya kepada Umar bin 
Khattab tentang dua isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam yang bersekongkol menentang 
kebijaksanaan beliau, tiba-tiba aku merasa segan kepadanya. Suatu hari, ia singgah di suatu 
tempat, lalu dia masuk ke semak-semak (untuk buang hajat), ketika dia keluar, akupun 
langsung menanyakan hal itu kepadanya, dia menjawab; "Mereka adalah Aisyah dan 
Hafshah." Lalu dia melanjutkan kisahnya; Di masa Jahiliyah dulu, kami tidak pernah mengikut 
sertakan wanita dalam suatu urusan, namun ketika Islam datang, sehingga Allah 
menyebutkan kebenaran peranan mereka atas kami daripada kami tidak mengikut sertakan 
mereka pada urusan kami, suatu ketika terjadi percekcokan antara aku dan istriku yang 
menyebabkan istriku bersikeras kepadaku, maka kukatakan padanya; "Kamu tidak usah ikut 
campur memikirkan urusanku." istriku berkata; "Kamu mengatakan seperti ini! Padahal 
putrimu tengah menyakiti hati Nabi shallallahu 'alaihi wasallam." kemudian saya pergi 
menemui Hafshah dan bertanya kepadanya; "Sesungguhnya aku memperingatimu, betulkah 
kamu telah bermaksiat kepada Allah dan Rasul-Nya (maksudnya membantah Nabi)? Lalu aku 
pun memperingatkan kepadanya akibat dari menyakiti nabi. Kemudian saya menemui 
Ummu Salamah, dan kuceritakan (kasus tersebut) kepadanya; maka dia berkata kepadaku; 
"Sungguh aneh kamu wahai Umar, kamu telah mencampuri segala urusan sampai kepada 
urusan rumah tangga Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan para istrinya." perkataan 
(Ummu Salamah) sangat menyinggung perasaanku. Dan saya memiliki seorang sahabat dari 



Anshar, apabila dia tidak hadir dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sementara aku 
hadir, maka aku menemuinya dan memberitahukannya sesuatu yang kudapat dari beliau, 
begitu sebaliknya, bila saya tidak hadir dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sedangkan 
dia hadir, maka dia akan menemuiku dan menyampaikan apa yang ia dapat dari Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam. Ketika itu kami sedang berjaga-jaga di sekitar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam dari raja Ghassan yang berada di Syam, kami sangat khawatir bila 
raja Ghassan tiba-tiba menyerang kami. Hati kami waktu itu terpusat (pada serangan 
tersebut), tiba-tiba sahabat Ansharku datang sambil berkata; "Telah terjadi suatu perkara 
yang pentingl." Aku pun bertanya kepadanya; "apakah perkara itu? Apakah pasukan 
Ghassan telah datang? Dia menjawab; bahkan lebih dari itu, Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam telah menceraikan para istri beliau." Maka aku pun datang, dan aku 
mendengarkan tangisan dari kamar-kamar mereka (isteri Nabi) sementara Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam tengah berada di suatu ruangan yang dapat naik dengan tangga, dan 
pelayan beliau berada di depan ruangan itu, lalu saya mendatanginya dan berkata; 
"Izinkanlah saya!." Lalu beliau memberi izin, setelah itu saya masuk, tiba-tiba saya melihat 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berada di atas alas, terlihat jelas bekas tikar pada pinggang 
beliau dan di bawah kepala beliau terdapat bantal kulit yang terbuat dari sabut, sementara 
dekat kepalanya tergantung kulit yang baru disamak. Setelah itu aku sampaikan ucapanku 
terhadap Hafshah dan Ummu Salamah, serta jawaban Ummu Salamah terhadapku, 
mendengar itu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tersenyum, akhirnya beliau menetap di 
ruangan itu selama dua sembilan hari, setelah itu beliau turun." 
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5396. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad telah menceritakan kepada 
kami Hisyam telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhri telah mengabarkan 
kepadaku Hindun binti Al Harits dari Ummu Salamah dia berkata; "Pada suatu malam Nabi 
shallahu'alaihi wa sallam bangun sambil menuturkan; 'Tiada ilah kecuali Allah, fitnah apakah 
yang diturunkan di malam hari? Dan perbendaharaan apakah yang diturunkan pada orang 
yang membangunkan para penghuni kamar, dan berapa banyak orang yang mengenakan 
pakaian di dunia, tapi telanjang di akhirat." 


Bab: Doa untuk yang memakai pakaian baru 
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5397. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid telah menceritakan kepada kami Ishaq 
bin Sa'id bin 'Amru bin Sa'id Al 'Ash dia berkata; telah menceritakan kepadaku Ayahku telah 
menceritakan kepadaku Ummu Khalid binti Khalid dia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah diberi baju yang bersulam sutera, lalu beliau bersabda: "Menurut kalian 
siapa yang paling berhak untuk memakai kain ini?", orang-orang pun diam. Beliau lalu 
bersabda: "Datangkanlah Ummu Khalid kepadaku." Beliau lantas memberikan kain tersebut 
dan memakaikannya kepadanya. Setelah itu beliau bersabda: 'Semoga tahan lama hingga 
Allah menggantinya dengan yang baru (panjang umur).' Beliau mengatakannya hingga dua 
kali, lalu beliau melihat corak warna baju itu, sambil menunjukkan tangannya kepadaku 
beliau bersabda: "Wahai Ummu Khalid, ini sanah, wahai Ummu Khalid ini sanah." Sanah 
bagai orang-orang Habasyah bermakna bagus." Ishaq mengatakan; telah menceritakan 
kepadaku seorang wanita dari keluargaku bahwa dia pernah melihat Ummu Khalid 
mengenakan pakaian tersebut." 


Bab: Larangan memakai za'faran untuk orang laki-laki 





5398. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Abdul 
Warits dari Abdul Aziz dari Anas dia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melarang 
seorang laki-laki memakai minyak za'faran. 

Bab: Baju dengan diolesi za'faran 
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5399. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami Sufyan 
dari Abdullah bin Dinar dari Ibnu Umar radliallahu 'anhuma dia berkata; "Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam melarang orang yang berihram mengenakan pakaian yang diwarnai dengan 
wars (sejenis tanaman yang barbau harum dan berwarna kuning) atau dengan minyak 
za'faran." 


Bab: Baju merah 
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5400. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Abu Ishaq dia mendengar Al Barra' radliallahu 'anhu berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam adalah seorang laki-laki yang berperawakan sedang (tidak tinggi 
dan tidak pendek), saya melihat beliau mengenakan pakaian merah, dan saya tidak pernah 
melihat orang yang lebih bagus dari beliau." 

Bab: Pelana sutera 




5401. Telah menceritakan kepada kami Qabishah telah menceritakan kepada kami Sufyan 
dari Asy'ats dari Mu'awiyah bin Suwaid bin Muqarrin dari Al Barra 1 radliallahu 'anhu dia 
berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan tujuh perkara diantaranya 
menjenguk orang sakit, mengiringi jenazah, mendo'akan orang yang bersin. Dan melarang 
tujuh perkara, yaitu memakai kain sutera, dibaj, Qasiy, istabraq, mayasir dan al humr (jenis 
kain sutera yang direnda)." 


Bab: Sandal yang tidak berbulu dan lainnya 
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5402. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb telah menceritakan kepada kami 
Hammad bin Zaid dari Sa'id Abu Maslamah dia berkata; saya bertanya kepada Anas "Apakah 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah shalat dengan menggunakan sandal?" Dia 
menjawab; 'Ya, pernah.' 







5403. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Sa'id Al 
Maqburi dari 'Ubaid bin Juraij bahwa dia berkata kepada Abdullah bin Umar radliallahu 
'anhuma; "Aku melihatmu mengerjakan empat perkara yang belum pernah kulihat dari para 
sahabatmu melakukan hal itu." Ibnu Umar bertanya; 'Apa perkara itu wahai Ibnu Juraij? ' 
Ibnu Juraij menjawab; 'Aku melihatmu tidak menyentuh rukun kecuali dua rukun yamani, 
aku melihat engkau memakai sandal sibti (yang tidak berbulu), dan aku melihat engkau 
mencelup dengan shufrah (minyak yang terbuat dari campuran kunyit dan yang lainnya), dan 
aku melihat engkau apabila berada di Mekkah orang-orang bertalbiyah apabila melihat hilal 
sementara engkau tidak bertalbiyah hingga hari Tarwiyah (yaitu tanggal delapan Dzul Hijjah). 
Kemudian Abdullah bin Umar berkata kepadanya; 'Adapun rukun, maka sesungguhnya aku 
tidak melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menyentuh kecuali dua rukun Yamani, 
adapun sandal sibti (sandal yang tidak berbulu), maka sesungguhnya aku melihat Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam memakai sandal yang tidak berbulu, dan berwudlu dengan 
memakai sandal tersebut maka aku ingin memakainya, adapun shufrah, sesungguhnya aku 
telah melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mencelup rambut dengan shufrah, maka 
aku ingin mencelup dengannya, adapun talbiyah, sesungguhnya aku tidak melihat Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bertalbiyah hingga kendaraan beliau berdiri.' 




5404. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf; telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Abdullah bin Dinar dari Abdullah bin Umar radliallahu 'anhuma dia berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang orang yang berihram mengenakan pakaian 
yang dicelup dengan minyak za'faran atau wars (sejenis tanaman yang barbau harum dan 
berwarna kuning), dan beliau bersabda: "Barangsiapa tidak mendapatkan dua sandal 
hendaknya ia mengenakan sepatu dan dipotong hingga di bawah mata kaki." 
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5405. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf telah menceritakan kepada 
kami Sufyan dari 'Amru bin Dinar dari Jabir bin Zaid dari Ibnu Abbas radliallahu 'anhuma dia 
berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa tidak mendapatkan kain 
sarung, hendaknya ia mengenakan celana panjang, dan barangsiapa tidak mendapatkan 
sandal, hendaknya ia mengenakan sepatu (bagi yang berihram -red)." 



Bab: Memulai dengan sandal yamani 




5406. Telah menceritakan kepada kami Hajjaj bin Minhal telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dia berkata; telah mengabarkan kepadaku Asy'ats bin Sulaim saya mendengar 
Ayahku menceritakan dari Masruq dari 'Aisyah radliallahu 'anha dia berkata; "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam menyukai tayamun (mendahulukan yang kanan) ketika bersuci, 
menyisir rambut dan memakai sandal." 


Bab: Melepas sandal kiri 
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5407. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Abu Az 
Zinnad dari Al A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Apabila salah seorang dari kalian memakai sandal, hendaknya memulai 
dengan yang kanan, dan apabila melepas hendaknya mulai dengan yang kiri, supaya yang 
kanan pertama kali mengenakan sandal dan yang terakhir melepasnya." 


Bab: Tidak boleh berjalan dengan satu sandal 




5408. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Abu Az 
Zinnad dari Al A'raj dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Janganlah salah seorang dari kalian berjalan dengan satu sandal, hendaknya ia 
melepas semua atau memakai semua." 


Bab: Dua tali dalam sandal, dan siapa yang berpendapat satu tali saja 
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5409. Telah menceritakan kepada kami Hajjaj bin Minhal telah menceritakan kepada kami 
Hammam dari Qatadah telah menceritakan kepada kami Anas radliallahu 'anhu bahwa 
sandal Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memiliki dua utas tali." 





5410. Telah menceritakan kepadaku Muhammad telah mengabarkan kepada kami Abdullah 
telah mengabarkan kepada kami Isa bin Thuhman dia berkata; Anas bin Malik keluar 
menemui kami dengan mengenakan sandal yang memiliki dua utas tali, lantas Tsabit Al 
Bunani mengatakan; "Ini adalah sandal Nabi shallallahu 'alaihi wasallam." 


Bab: Kubah (tenda) merah dari kulit 
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5411. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Ar'arah dia berkata; telah 
menceritakan kepadaku Umar bin Abu Za'idah dari 'Aun bin Abu Juhaifah dari Ayahnya dia 
berkata; saya menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ketika beliau tengah berada di 
tenda besar yang terbuat dari kulit, dan saya melihat Bilal tengah mengambilkan tempat air 
wudlu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sementara orang-orang berlomba-lomba untuk 
mendapatkan bekas wudlu beliau, dan siapa yang mendapatkannya maka ia akan 
membasuhkannya namun bagi yang tidak mendapatkannya, maka ia mengambil dari sisa air 
yang menetes dari temannya." 
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5412. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib dari Az Zuhri telah mengabarkan kepadaku Anas bin Malik dan Al Laits mengatakan; 
telah menceritakan kepadaku Yunus dari Ibnu Syihab dia berkata; telah mengabarkan 
kepadaku Anas bin Malik radliallahu 'anhu dia berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
menyuruh seseorang menemui orang-orang Anshar, sementara mereka tengah berkumpul di 
dalam kemah besar yang terbuat dari kulit." 


Bab: Duduk diatas tikar dan semisalnya 
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5413. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Abu Bakr telah menceritakan kepada 
kami Mu’tamir dari ’Ubaidullah dari Sa'id bin Abu Sa'id dari Abu Salamah bin Abdurrahman 
dari Aisyah radliallahu 'anha bahwa pada suatu malam Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
pernah membuat sekat (di dalam masjid) dengan tikar lalu shalat di dalamnya, dan 
menghamparkannya di siang hari untuk duduk, ternyata orang-orang berkumpul di sekeliling 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam untuk mengerjakan shalat sebagaimana beliau shalat, 
hingga orang-orang semakin banyak, lalu beliau menghadap (kepada mereka) dan bersabda: 
"Wahai sekalian manusia, beramalah menurut yang kalian sanggupi, sesungguhnya Allah 
tidak akan bosan sehingga kalian merasa bosan, sesungguhnya amalan yang paling dicintai 
Allah adalah yang dikerjakan secara kontinyu walaupun sedikit." 


Bab: Cincin emas 
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5414. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Syu'bah telah 
menceritakan kepada kami Asy'ats bin Sulaim dia berkata; saya mendengar Mu'awiyah bin 
Suwaid bin Muqarrin berkata; saya mendengar Barra' bin 'Azib radliallahu 'anhuma berkata; 
"Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melarang kami tujuh perkara yaitu melarang mengenakan 
cincin dari emas atau kalung dari emas, memakai kain sutera, istibraq, dibaj, misarah, 
hamra', Qasiy (sejenis kain sutera campuran) dan tempat air dari perak, dan memerintahkan 
kami tujuh perkara, yaitu menjenguk orang sakit, mengiringi jenazah, mendo'akan orang 
bersin, menjawab salam, memenuhi undangan, menunaikan sumpah dan menolong orang 
yang terzhalimi." 






5415. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basyar telah menceritakan kepada 
kami Ghundar telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Qatadah dari Nadir bin Anas 
dari Basyir bin Nahik dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bahwa beliau melarang mengenakan cincin emas. 'Amru mengatakan; Telah 
mengabarkan kepada kami Syu'bah dari Qatadah bahwa dia mendengar Nadir; dia 
mendengar Basyir seperti hadits di atas. 
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5416. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yahya 
dari 'Ubaidullah dia berkata; telah menceritakan kepadaku Nafi' dari Abdullah radliallahu 
'anhu bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah membuat cincin dari emas dan 
menghadapkan mata cincinnya ke arah telapak tangan, orang-orang lalu ikut memakai cincin 
hingga Nabi shallallahu 'alaihi wasallam membuang cincin tersebut dan membuat dari 
perak." 


Bab: Cincin perak 
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5417. Telah menceritakan kepada kami Yusuf bin Musa telah menceritakan kepada kami Abu 
Usamah telah menceritakan kepada kami 'Ubaidullah dari Nafi' dari Ibnu Umar radliallahu 
'anhuma bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah membuat cincin dari emas 
atau perak, dan menghadapkan mata cincinnya di telapak tangan serta mengukirnya dengan 
tulisan "Muhammad Rasulullah", maka orang-orang pun membuat seperti itu juga, ketika 
beliau mengetahui orang-orang membuatnya, maka beliau langsung melempar cincin 
tersebut sambil bersabda: "Saya tidak akan memakainya selama-lamanya." Setelah itu beliau 
membuatnya dari perak dan orang-orang pun ikut membuat cincin dari perak, Ibnu Umar 
mengatakan; "Cincin itu dipakai oleh Abu Bakr setelah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
kemudian Umar dan Utsman, sehingga Utsman menjatuhkannya di sumur Aris. 
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5418. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Abdullah bin 
Dinar dari Abdullah bin Umar radliallahu 'anhuma dia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah memakai cincin emas, kemudian beliau membuangnya sambil bersabda: 
"Saya tidak akan memakainya lagi selama-lamanya." Maka orang-orang pun ikut membuang 
cincin yang mereka kenakan. 
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5419. Telah menceritakan kepadaku Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari Yunus dari Ibnu Syihab dia berkata; telah menceritakan kepadaku Anas bin Malik 
radliallahu 'anhu bahwa dia pernah melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memakai 
cincin perak di tangannya selama satu hari, kemudian orang-orang pun ikut membuat cincin 
dari perak dan memakainya, lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun membuang 
cincin tersebut dan orang-orang pun ikut membuang cincin yang mereka kenakan." Hadits 
ini juga diperkuat dengan riwayat Ibrahim bin Sa'd, Ziyad dan Syu'aib dari Az Zuhri. Ibnu 
Musafir mengatakan; dari Az Zuhri bahwa pendapatku itu adalah cincin yang terbuat dari 
perak." 


Bab: Mata cincin 
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5420. Telah menceritakan kepada kami 'Abdan telah mengabarkan kepada kami Yazid bin 
Zurai' telah mengabarkan kepada kami Humaid dia berkata; Anas pernah ditanya; "Apakah 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah membuat (mengenakan) cincin?" Dia menjawab; 
'Beliau pernah mengakhirkan shalat Isya' sampai menjelang tengah malam, kemudian beliau 
menemui kami, seakan-akan saya melihat kilauan cincin beliau, beliau bersabda: "Orang- 



orang telah melaksanakan shalat dan tidur, sementara kalian senantiasa dalam keadaan 
shalat selagi kalian menunggu shalat.' 




5421. Telah menceritakan kepada kami Ishaq telah mengabarkan kepada kami Mu'tamir dia 
berkata; saya mendengar Humaid bercerita dari Anas radliallahu 'anhu bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam memiliki cincin yang terbuat dari perak sedangkan batu cincinnya 
dari perak juga." Yahya bin Ayyub mengatakan; telah menceritakan kepadaku Humaid dia 
mendengar Anas dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 


Bab: Cincin besi 
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5422. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Maslamah telah menceritakan kepada 
kami Abdul Aziz bin Abdul Abu Hazim dari Ayahnya bahwa dia mendengar Sahl berkata; 
seorang wanita datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan berkata; "Saya datang 
kepada anda untuk menyerahkan diriku kepada anda, " Beliau lalu berdiri lama dan 
menelitinya dengan seksama, ketika beliau berdiri lama seorang laki-laki berkata; 'Wahai 
Rasulullah, jika anda tidak berkenan dengannya, maka nikahkanlah aku dengannya.' 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bertanya kepada laki-laki tersebut: 'Apakah kamu 
mempunyai sesuatu yang dapat dijadikan mahar untuknya? ' Laki-laki itu menjawab; 'Tidak.' 
Beliau bersabda: 'Carilah terlebih dahulu.' Lalu laki-laki itu pergi, sesaat kemudian dia 
kembali dan berkata; 'Demi Allah, aku tidak mendapatkan sesuatupun.' Beliau bersabda: 
'Pergi dan carilah lagi walaupun hanya dengan cincin dari besi.' Kemudian laki-laki itu pergi, 
tidak berapa lama dia kembali sambil berkata; 'Aku tidak mendapatkan apa-apa walau cincin 
dari besi.' -Saat itu laki-laki tersebut tengah mengenakan kain sarung, lantas dia berkata; 
'Aku akan menjadikan kain sarung ini sebagai mahar.' Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 



bersabda: 'Jika kamu memakaikan kain sarung itu padanya, maka kamu tidak memakai apa- 
apa, sementara jika kamu yang memakai sarung tersebut, dia tidak memakai apa-apa. 1 Laki- 
laki itu duduk termenung, ternyata Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melihatnya berpaling, 
lalu beliau memerintahkan seseorang untuk memanggilnya, maka dipanggilah laki-laki 
tersebut, beliau bertanya: 'Apakah kamu mempunyai hafalan dari Al Qur'an? ' Laki-laki itu 
menjawab; 'Ya, saya telah hafal surat ini dan ini.' Lalu beliau bersabda: 'Maka aku nikahkan 
kamu dengan wanita itu, dengan mahar apa yang telah engkau hafal dari surat Al Qur'an.' 

Bab: Ukiran cincin 




5423. Telah menceritakan kepada kami Abdul A'la telah menceritakan kepada kami Yazid bin 
Zurai' telah menceritakan kepada kami Sa'id dari Qatadah dari Anas bin Malik radliallahu 
'anhu bahwa Nabiyullah shallallahu 'alaihi wasallam hendak menulis surat kepada pemuka 
kaum atau sekelompok orang asing, lantas diberitahukan kepada beliau; "Sesungguhnya 
mereka tidak akan menerima surat anda kecuali jika surat tersebut dibubuhi stempel, maka 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam membuat stempel (cincin) dari perak yang diukir dengan 
tulisan 'Muhammad Rasulullah', seolah-olah saya melihat kilauan atau kilatan cincin berada 
di jari tangan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam atau di telapak tangan beliau." 
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5424. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Salam telah mengabarkan kepada 
kami Abdullah bin Numair dari 'Ubaidullah dari Nafi' dari Ibnu Umar radliallahu 'anhuma dia 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah membuat cincin dari perak, cincin 
tersebut masih berada di tangan beliau, setelah (beliau meninggal) cincin tersebut pindah ke 
tangan Abu Bakr, lalu setelah Abu Bakr pindah ke tangan Umar, setelah Umar pindah ke 
tangan Utsman hingga setelah itu Utsman menjatuhkannya di sumur Aris, cincin itu 
bertuliskan 'Muhammad Rasulullah'." 



Bab: Cincin di jari manis 
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5425. Telah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar telah menceritakan kepada kami Abdul 
Warits telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz bin Shuhaib dari Anas radliallahu 'anhu 
dia berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah membuat cincin, lalu beliau bersabda: 
'Sesungguhnya kami telah membuat cincin yang kami ukir dengan suatu tulisan, maka 
janganlah salah seorang dari kalian mengukir seperti itu.' Anas melanjutkan; 'Sungguh saya 
pernah melihat kilatan dari cincin tersebut berada di jari manis beliau. 1 


Bab: Memakai setempel untuk surat 




5426. Telah menceritakan kepada kami Adam bin Abu lyas telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Qatadah dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu dia berkata; "Ketika Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam hendak menulis surat ke raja Romawi, maka diberitahukan 
kepada beliau; 'Sesungguhnya mereka tidak akan mau membaca surat anda karena tidak ada 
stempel.' Setelah itu beliau membuat cincin (stempel) yang terbuat dari perak dan 
mengukirnya dengan tulisan 'Muhammad Rasulullah' seakan-akan saya melihat putihnya 
(cahaya) dari tangan beliau." 


Bab: Memasang mata cincin dalam telapak tangan 




5427. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Juwairiyah dari Nafi' bahwa Abdullah pernah menceritakan kepadanya bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah membuat cincin dari emas, dan menghadapkan mata 
cincinnya ke telapak tangan beliau apabila beliau mengenakannya, maka orang-orang pun 
ramai membuat cincin dari emas, lalu beliau naik mimbar, setelah memuji Allah dan 
menyanjung-Nya beliau bersabda: "Sesungguhnya saya telah membuat cincin dari emas, dan 



sungguh saat ini saya tidak akan mengenakannya." Maka orang-orang pun membuang cincin 
mereka. Juwairiyah mengatakan; 'Aku tidak mengira lagi kecuali Nafi' mengatakan; 'Beliau 
mengenakannya di tangan kanan beliau. 1 

Bab: Ucapan Nabi Shallallahu'alaihiwasallam ; Tak boleh ada ukiran pada ukiran 
cincinnya 













5428. Telah menceritakan kepada kami Musaddad Telah menceritakan kepada kami 
Hammad dari Abdul Aziz bin Shuhaib dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah membuat cincin dari perak dan mengukirnya dengan 
tulisan "Muhammad Rasulullah" kemudian beliau bersabda: "Sesungguhnya saya telah 
membuat cincin dari perak dan telah kuukir dengan tulisan 'Muhammad Rasulullah' maka 
janganlah kalian mengukir dengan ukiran seperti itu." 


Bab: Apakah ukiran cincin dengan tiga garis? 
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5429. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Abdullah Al Anshari dia berkata; telah 
menceritakan kepadaku Ayahku dari Tsumamah dari Anas bahwa ketika Abu Bakr diangkat 
menjadi Khalifah dia menulis surat kepadanya (tentang zakat) sedangkan ukiran pada cincin 
tersebut terdapat tiga baris, baris pertama bertuliskan Muhammad, baris kedua bertuliskan 
Rasul dan dibaris ketiga bertuliskan Allah, " Abu Abdullah mengatakan; "Sedangkan Ahmad 
menambahkan kepadaku telah menceritakan kepada kami Al Anshari dia berkata; telah 
menceritakan kepadaku Ayahku dari Tsumamah dari Anas dia berkata; "Cincin Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam berada di tangan beliau, lalu di tangan Abu Bakr, lalu di tangan 
Umar, ketika berada di tangan Utsman, dia duduk-duduk di dekat sumur Aris (Anas) 
melanjutkan; 'Lalu dia mengeluarkan cincin tersebut (dari tangannya) dan 
mempermainkannya, tiba-tiba cincin tersebut terjatuh ke dalam sumur, lalu kami berusaha 
mencarinya bersama Utsman selama tiga hari, dengan mengeluarkan air sumur tersebut 
sedikit demi sedikit, namun tidak juga menemukannya.' 



Bab: Cincin untuk perempuan 
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5430. Telah menceritakan kepada kami Abu 'Ashim telah mengabarkan kepada kami Ibnu 
Juraij telah mengabarkan kepada kami Al Hasan bin Muslim dari Thawus dari Ibnu Abbas 
radliallahu 'anhuma; "Saya pernah mengikuti shalat led bersama Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau mengerjakan shalat sebelum berkhutbah." Abu Abdullah berkata; Ibnu 
Wahb menambahkan dari Ibnu Juraij; 'Kemudian beliau menemui para wanita, lantas para 
wanita segera melempar cincin mereka baik yang kecil maupun yang besar ke kainnya Bilal.' 


Bab: Kalung dan wewangian yang dikalungkan 




5431. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Ar'arah telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah dari 'Adi bin Tsabit dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas radliallahu 'anhuma dia 
berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam keluar untuk mengerjakn shalat led, kemudian 
beliau shalat dua raka'at, tidak shalat baik sebelum dan sesudahnya, setelah itu beliau 
mendatangi para wanita dan memerintahkan mereka untuk bersedekah, hingga para wanita 
ramai-ramai menyedekahkan anting dan kalung mereka." 


Bab: Meminjam cincin 




5432. Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami 
'Abdah telah menceritakan kepada kami Hisyam bin Urwah dari Ayahnya dari Aisyah 
radliallahu 'anha dia berkata; "Kalung Asma' pernah hilang, lalu Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam mengutus beberapa orang laki-laki untuk mencarinya, sementara waktu shalat 
telah tiba sedangkan mereka tidak ada yang membawa air untuk berwudlu', lantas mereka 
mengerjakan shalat tanpa berwudlu', setelah itu mereka memberitahukan peristiwa 
tersebut kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, maka Allah menurunkan ayat 



tayammum." Ibnu Numair menambahkan dari Hisyam dari Ayahnya dari Aisyah bahwa 
dialah yang meminjam kalungnya Asma'. 

Bab: Anting-anting untuk wanita 
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5433. Telah menceritakan kepada kami Hajjaj bin Minhal telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dia berkata; telah mengabarkan kepadaku 'Adi dia berkata; saya mendengar Sa'id 
dari Ibnu Abbas radliallahu 'anhuma bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam shalat led dua 
raka'at, beliau tidak mengerjakan shalat (sunnah) sebeum maupun sesudahnya, kemudian 
beliau menemui para wanita bersama Bilal, beliau memerintahkan mereka untuk 
bersedekah, hingga para wanita banyak yang melempar anting mereka." 


Bab: Wewangian yang dikalungkan untuk anak-anak 
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5434. Telah menceritakan kepadaku Ishaq bin Ibrahim Al Handlali telah mengabarkan 
kepada kami Yahya bin Adam telah menceritakan kepada kami Warqa'bin Umar dari 
'Ubaidullah bin Abu Yazid dari Nafi' bin Jubair dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dia 
berkata; "Aku pernah bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam di salah satu pasar Madinah, 
lalu beliau pergi dan akupun ikut pergi bersama beliau, kemudian beliau bersabda: 
'Dimanakah anak kecil, -beliau memangil-manggil sampai tiga kali- Panggillah Al Hasan bin Ali 
Lalu datanglah Al Hasan bin Ali sambil berjalan, sementara pada lehernya terdapat sikha' 
(benang yang dibentuk semacam kalung), maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
mendekapnya dan ia juga mendekap, lalu beliau bersabda: 'Ya Allah, sesungguhnya aku 
mencintainya maka cintailah ia dan cintailah orang-orang yang mencintainya.' Abu Hurairah 
mengatakan; 'Maka tidak ada seorang pun yang lebih aku cintai daripada Al Hasan bin Ali 
setelah aku mendengar sabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tersebut.' 



Bab: Laki-laki menyerupai wanita dan sebaliknya 








5435. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basyar telah menceritakan kepada 
kami Ghundar telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Qatadah dari Ikrimah dari Ibnu 
Abbas radliallahu 'anhuma dia berkata; "Allah melaknat laki-laki yang menyerupai wanita 
dan wanita yang meyerupai laki-laki." Hadits ini diperkuat juga dengan hadits 'Amru telah 
mengabarkan kepada kami Syu'bah. 


Bab: Mengusir waria dari rumah 




5436. Telah menceritakan kepada kami Mu'adz bin Fadlalah telah menceritakan kepada kami 
Hisyam dari Yahya dari Ikrimah dari Ibnu Abbas dia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
melaknat para laki-laki yang menyerupai wanita dan para wanita yang menyerupai laki-laki, 
sabdanya: "Keluarkanlah mereka dari rumah kalian."Ibnu Abbas melanjutkan; 'Maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah mengeluarkan seorang fulan begitu juga dengan Umar.' 
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5437. Telah menceritakan kepada kami Malik bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Zuhair telah menceritakan kepada kami Hisyam bin 'Urwah bahwa 'Urwah telah 
mengabarkan kepadanya bahwa Zainab binti Abu Salamah telah mengabarkan kepadanya 
bahwa Ummu Salamah telah mengabarkan kepadanya bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 



wasallam pernah berada di sisinya, sementara di rumah dia ada band, maka beliau bersabda 
kepada Abdullah yaitu saudara laki-laki Ummu Salamah: "Wahai Abdullah, sekiranya esok 
hari Allah memenangkan Tha'if buat kalian, maka aku akan menunjukkan kepadamu anak 
perempuan Ghailan, karena dia menghadap dengan empat muka dan membelakangi dengan 
delapan." Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melanjutkan: 'Maka jangan sampai mereka itu 
masuk ke rumah kalian.' Abu Abdullah mengatakan; 'Maksud dari menghadap dengan empat 
dan membelakangi dengan delapan adalah gerutan yang ada di perut karena terlalu gemuk, 
dan maksud dari membelakangi dengan delapan maksudnya adalah ujung dari empat 
gerutan tersebut, sebab hal itu akan terlihat bergerut apabila dari samping hingga melekat. 
Perawi mengatakan; 'Bitsamanin (dengan delapan) dan tidak mengatakan; 'Bitsamaniyah' 
karena mufradnya 'athraf' mudzakar, karena itu perawi tidak mengatakan 'Tsamaniyata 
athraf." 

Bab: Memendekkan kumis 



5438. Telah menceritakan kepada kami Al Makki bin Ibrahim dari Hanzhalah dari Nafi', dan 
diriwayatkan dari jalur lain, sahabat-sahabat kami mengatakan; dari Al Makki dari Ibnu Umar 
radliallahu 'anhuma dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Termasuk dari (sunnah) 
fitrah adalah mencukur kumis." 




5439. Telah menceritakan kepada kami Ali telah menceritakan kepada kami Sufyan, Az Zuhri 
mengatakan; telah menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Musayyab dari Abu Hurairah 
secara periwayatan, (sunnah-sunnah) fitrah itu ada lima, atau lima dari sunnah-sunnah 
fitrah, yaitu; berkhitan, mencukur bulu kemaluan, mencabut bulu ketiak, memotong kuku 
dan mencukur kumis." 


Bab: Memotong kuku 




5440. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Abu Raja' telah menceritakan kepada 
kami Ishaq bin Sulaiman dia berkata; saya mendengar Hanzhalah dari Nafi' dari Ibnu Umar 
radliallahu 'anhuma bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Termasuk 
sunnah-sunnah fitrah adalah mencukur bulu kemaluan, memotong kuku dan mencukur 
kumis." 
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5441. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus telah menceritakan kepada kami 
Ibrahim bin Sa'd telah menceritakan kepada kami Ibnu Syihab dari Sa'id bin Musayyab dari 
Abu Hurairah radliallahu 'anhu saya mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Sunnah-sunnah fitrah itu ada lima, yaitu; berkhitan, mencukur bulu kemaluan, memotong 
kumis, memotong kuku dan mencabut bulu ketiak." 



5442. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Minhal telah menceritakan kepada 
kami Yazid bin Zurai' telah menceritakan kepada kami Umar bin Muhammad bin Zaid dari 
Nafi' dari Ibnu Umar dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: "Selisihilah 
orang-orang musyrik, panjangkanlah jenggot dan cukurlah kumis kalian." Sedangkan apabila 
Ibnu Umar berhaji atau Umrah dia memegang jenggotnya dan memotong selebihnya." 

Bab: Memelihara dan melebatkan jenggot 
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5443. Telah menceritakan kepadaku Muhammad telah mengabarkan kepada kami Abdah 
telah mengabarkan kepada kami Ubaidullah bin Umar dari Nafi' dari Ibnu Umar radliallahu 
'anhuma dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Cukurlah kumis 
kalian dan biarkanlah jenggot kalian (panjang)." 


Bab: Uban 








5444. Telah menceritakan kepada kami Mu'alla bin Asad telah menceritakan kepada kami 
Wuhaib dari Ayyub dari Muhammad bin Sirin dia berkata; saya bertanya kepada Anas 
"Apakah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah menyemir rambutnya?" dia menjawab; 
"Beliau tidak menyemir rambut karena ubannya kecuali hanya sedikit." 
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5445. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb telah menceritakan kepada kami 
Hammad bin Zaid dari Tsabit dia berkata; Anas di tanya mengenai semir rambut nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, Anas menjawab; "Beliau tidak menyemirnya, jika aku mau maka 
saya akan menghitung rambut hitam yang bercampur di rambut putih pada jenggot beliau." 
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5446. Telah menceritakan kepada kami Malik bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Isra'il dari Utsman bin Abdullah bin Mauhab berkata; "Keluargaku pernah menyuruhku 
menemui Ummu Salamah isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dengan membawa 
mangkuk berisi air, sementara Isra'il memegang mangkuk tersebut menggunakan tiga jarinya 
yang didalamnya terdapat beberapa helai rambut Nabi shallallahu 'alaihi wasallam yang 
diikat, apabila ada seseorang yang terkena sihir atau sesuatu, maka tempat mewarnai 
rambut beliau diberikan kepada Ummu Salamah, lalu aku mendongakkan kepala ke wadah 
yang menyerupai lonceng, aku melihat rambut beliau sudah berubah merah." 




5447. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Sallam dari Utsman bin Abdullah bin Mauhab dia berkata; aku pernah menemui Ummu 
Salamah lalu dia mengeluarkan kepada kami beberapa helai rambut Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam yang telah diwarnai dengan inai." Abu Nu'aim berkata kepada kami; telah 
menceritakan kepada kami Nushair bin Abu Al Asy'ats dari Ibnu Mauhab bahwa Ummu 
Salamah pernah memperlihatkan rambut Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berwarna merah." 


Bab: Khidhab (Hena, Semir) 





5448. Telah menceritakan kepada kami Al Humaidi telah menceritakan kepada kami Sufyan 
telah menceritakan kepada kami Az Zuhri dari Abu Salamah dan Sulaiman bin Yasar dari Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya orang-orang Yahudi dan Nashrani tidak mewarnai rambut mereka, maka 
selisihilah mereka." 

Bab: Keriting 










5449. Telah menceritakan kepada kami Isma'il dia berkata; telah menceritakan kepadaku 
Malik bin Anas dari Rabi'ah bin Abu Abdurrahman dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu 
bahwa dia mendengar Anas berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam adalah orang 
yang berpawakan tidak tinggi sekali dan tidak pula pendek, (kulitnya) tidak putih bule dan 
tidak pula terlalu coklat, (rambutnya) tidak keriting dan tidak pula lurus, beliau diutus Allah 
ketika berusia empat puluh tahun, tinggal di Makkah selama sepuluh tahun dan di Madinah 
sepuluh tahun, sementara rambut yang putih di kepala dan jenggot beliau tidak sampai 
berjumlah dua puluh helai." 
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5450. Telah menceritakan kepada kami Malik bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Isra'il dari Abu Ishaq saya mendengar Al Barra' berkata; saya belum pernah melihat 
seseorang yang paling bagus dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ketika mengenakan baju 
berwarna merah, Sebagian sahabatku mengatakan; dari Malik bahwa rambut beliau 
menjuntai hingga mendekati kedua bahunya." Abu Ishaq mengatakan; bahwa saya 
mendengar ia menceritakan hadits ini tidak hanya sekali, dan tidaklah ia menceritakan hal ini 
kecuali ia tersenyum." Syu'bah mengatakan; "Bahwa rambut beliau hingga melebihi kedua 
telinganya." 



i\3 Jki .Jti&j&V&Z. 

joT •fcjcJl 'j'^JL=A\ %foll\ j\ j 31 3^j^S^\ 
jl <i& j j£ I&C&SU j ^*\ jdil U iiri Jl^\ 

i*i»s-u4-\S\ Jjc>y \ J-il j-& j> jL> d&3£j\^ 

^v4-^i\\1^ ^ % vL c5 s^\ ^ j^1 


5451. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Nafi 1 dari Abdullah bin Umar radliallahu 'anhuma bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Di saat saya tengah bermimpi pada malam hari di dekat Ka'bah 
saya melihat seorang laki-laki yang berkulit sawo matang, berperawakan sangat rupawan 
yang pernah saya lihat dari seorang laki-laki dan berambut lurus, dipapah dua orang laki-laki 
atau berada di antara dua pundak laki-laki dan rambutnya meneteskan air, tengah thawaf di 
Ka'bah, Saya bertanya, 'Siapa orang ini? ' di beritahukan, 'Ibnu Maryam.' Tiba-tiba ada 
seorang lelaki berambut keriting, dan buta mata kanannya, seolah-olah matanya seperti 
buah anggur yang menjorok. Lalu Saya bertanya, 'Siapakah orang ini? ' diberitahukan; 'Ad 
Dajjal." 





5452. Telah menceritakan kepada kami Ishaq telah mengabarkan kepada kami Hibban telah 
menceritakan kepada kami Hammam telah menceritakan kepada kami Qatadah telah 
menceritakan kepada kami Anas bahwa Rambut Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menjuntai 
sampai ke kedua bahu beliau." 





5453. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Hammam dari Qatadah dari Anas bahwa rambut Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menjuntai 
hingga kebahu beliau." 






5454. Telah menceritakan kepadaku 'Amru bin Ali telah menceritakan kepada kami Wahb 
bin Jarir dia berkata; telah menceritakan kepadaku Ayahku dari Qatadah dia berkata; saya 



bertanya kepada Anas bin Malik radliallahu 'anhu mengenai rambut Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, dia berkata; "Rambut Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tidak lurus dan 
tidak pula keriting yaitu (menjuntai) antara kedua telinga hingga bahu beliau." 




5455. Telah menceritakan kepada kami Muslim telah menceritakan kepada kami Jarir dari 
Qatadah dari Anas dia berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam adalah seseorang yang 
berlengan kekar, aku tidak pernah melihat orang yang menyerupainya, sedangkan rambut 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ikal, tidak terlalu lurus dan tidak pula keriting." 
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5456. Telah menceritakan kepada kami Abu An Nu'man telah menceritakan kepada kami 
Jarir bin Hazim dari Qatadah dari Anas radliallahu 'anhu dia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam adalah seseorang yang lengan dan kakinya besar, bagus wajahnya, saya belum 
pernah melihat orang yang menyerupainya baik sebelum dan sesudahnya, telapak tangan 
beliau juga lebar." 




5457. Telah menceritakan kepadaku 'Amru bin AN telah menceritakan kepada kami Mu'adz 
bin Hani' telah menceritakan kepada kami Hammam telah menceritakan kepada kami 
Qatadah dari Anas bin Malik atau dari seorang laki-laki dari Abu Hurairah dia berkata; "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam adalah seorang yang besar kakinya, bagus perawakannya, saya 
belum pernah melihat seseorang seperti itu sesudah beliau." Hisyam mengatakan; dari 
Ma'mar dari Qatadah dari Anas bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam adalah seseorang 
yang lebar telapak kaki dan telapak tangannya." Abu Hilal mengatakan; telah menceritakan 
kepada kami Qatadah dari Anas atau Jabir bin Abdullah bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam adalah seseorang yang lebar telapak tangan dan telapak kakinya, saya belum 
pernah melihat orang yang menyerupai setelah beliau." 
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5458. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna dia berkata; telah 
menceritakan kepadaku Ibnu Abu 'Adi dari Ibnu 'Aun dari Mujahid dia berkata; Kami pernah 
berada di samping Ibnu Abbas radliallahu 'anhuma, lalu orang-orang menyebut-nyebut 
Dajjal, lantas Ibnu Abbas mengatakan; "Sesungguhnya di antara kedua mata Dajjal tertulis 
"Kafir", Ibnu Abbas mengatakan; "Namun saya belum pernah mendengar beliau (secara 
langsung) mengatakan hal itu, akan tetapi beliau (Nabi) mengatakan: "Adapun Ibrahim, 
maka lihatlah pada teman kalian, sedangkan Musa, ia adalah seorang laki-laki (berkulit) 
kecoklatan dan bertubuh kekar tengah (menunggang) unta merah yang kendalinya terbuat 
dari sabut kurma, seolah-olah aku melihat kepadanya ketika menuruni lembah sambil 
bertalbiyah." 


Bab: Memakai sorban 


>k\, 


y'> L > 






■ > > 




5459. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib dari Az Zuhri dia berkata; telah mengabarkan kepadaku Salim bin Abdullah bahwa 
Abdullah bin Umar berkata; saya mendengar Umar radliallahu 'anhu berkata; "Barangsiapa 
mengepang rambutnya hendaknya ia mencukurnya (ketika haji) dan janganlah ia seperti 
orang yang mengikat rambutnya (menguncir), sementara Ibnu Umar mengatakan; 
"Sesungguhnya saya pernah melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengikat 
(menguncir) rambutnya." 
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5460. Telah menceritakan kepada kami Hibban bin Musa dan Ahmad bin Muhammad 
keduanya mengatakan; telah mengabarkan kepada kami Abdullah telah mengabarkan 
kepada kami Yunus dari Az Zuhri dari Salim dari Ibnu Umar radliallahu 'anhuma dia berkata; 



saya mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bertalbiyah dengan mengikat 
rambutnya (menguncir) sambil mengucapkan: "LABBAIKALLAAHUMMA LABBAIK 
LABBAIKALAA SYARIIKA LABBAIK INNAL HAM DA WAN NI'MATA LAKA WAL MULK LAA 
SYARIIKALAK" dan tidak lebih dari mengucapkan kalimat tersebut." 
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5461. Telah menceritakan kepadaku Isma'il dia berkata; telah menceritakan kepadaku Malik 
dari Nafi' dari Abdullah bin Umar dari Hafshah radliallahu 'anha isteri Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam dia berkata; saya bertanya; "Wahai Rasulullah, kenapa orang-orang telah 
bertahallul dari umrahnya sedangkan anda belum bertahallul dari umrahmu? Beliau 
menjawab: "Saya telah mengikat kepalaku dan mengalungi hewan kurbanku, dan saya tidak 
akan bertahallul hingga menyembelih kurban." 


Bab: Menyisir rambut di bagian tengah 
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5462. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus telah menceritakan kepada kami 
Ibrahim bin Sa'd telah menceritakan kepada kami Ibnu Syihab dari 'Ubaidullah bin Abdullah 
dari Ibnu Abbas radliallahu 'anhuma berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam suka 
menyamai Ahli Kitab di sebagian perkara yang tidak diperintahkan, Ahli Kitab suka mengurai 
rambut mereka, sedangkan orang-orang Musyrik biasa membelah rambut mereka, maka 
beliau lebih suka mengurai rambut bagian depannya, lalu beliau membelahnya." 




5463. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid dan Abdullah bin Raja' keduanya 
berkata; telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Al Hakam dari Ibrahim dari Al Aswad 
dari 'Aisyah radliallahu 'anha berkata; "Seakan-akan saya melihat kilatan minyakyang berada 
di ubun-ubun (rambut) Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ketika beliau tengah berihram." 
Abdullah mengatakan; "Di ubun-ubun (rambut) Nabi." 



Bab: Memintal rambut 
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5464. Telah menceritakan kepada kami AN bin Abdullah telah menceritakan kepada kami Al 
Fadl bin 'Anbasah telah mengabarkan kepada kami Husyaim telah mengabarkan kepada 
kami Abu Bisyr. Dan di riwayatkan dari jalur lain, telah menceritakan kepada kami Qutaibah 
telah menceritakan kepada kami Husyaim dari Abu Bisyr dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas 
radliallahu 'anhuma dia berkata; "Saya pernah bermalam di rumah bibiku yaitu Maimunah 
binti Al Harits, sementara Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam malam itu berada di 
sampingnya, Ibnu Abbas melanjutkan; "Lalu beliau mengerjakan shalat malam dan akupun 
ikut shalat di sebelah kirinya, Ibnu Abbas menuturkan; "Kemudian beliau memegang 
rambutku yang terkuncir dan memposisikanku di sebelah kanannya." Telah menceritakan 
kepada kami 'Amru bin Muhammad telah menceritakan kepada kami Husyaim telah 
mengabarkan kepada kami Abu Bisyr dengan hadits ini, dia mengatakan; "(memegang) 
kuncir rambutku atau kepalaku." 


Bab: Qaza', mencukur sebagian dan membiarkan sebagian 
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5465. Telah menceritakan kepada kami Muhammad dia berkata; telah mengabarkan 
kepadaku Makhlad dia berkata; telah mengabarkan kepadaku Ibnu Juraij dia berkata; telah 
mengabarkan kepadaku 'Ubaidullah bin Hafsh bahwa Umar bin Nafi' mengabarkan 
kepadanya dari Nafi' bekas budak Abdullah pernah mendengar Ibnu Umar radliallahu 
'anhuma berkata; saya mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang dari 
qaza' (mencukur sebagian rambut kepala dan membiarkan sebagian yang lain)." 'Ubaidullah 



mengatakan; "saya bertanya; "Apakah qaza' itu" 'Ubaidullah lalu mengisyaratkan kepada 
kami sambil mengatakan; "Jika rambut anak kecil dicukur, lalu membiarkan sebagian yang 
ini, yang ini dan yang ini." 'Ubaidullah menunjukkan kepada kami pada ubun-ubun dan 
samping (kanan dan kiri) kepalanya." Ditanyakan kepada 'Ubaidullah; "Apakah hal itu berlaku 
untuk anak laki-laki dan perempuan?" dia menjawab; "Saya tidak tahu yang seperti ini." 
Penanya bertanya lagi; "Apakah khusus untuk anak laki-laki." 'Ubaidullah mengatakan 
(kepada syaikhnya); "Pertanyaan itu pernah juga aku ulangi (kepada syaikhku), lalu dia 
berkata; "Dan tidak mengapa (membiarkan) rambut depan kepala dan rambut tengkuk bagi 
anak-anak, akan tetapi maksud qaza' adalah membiarkan sebagian rambut yang ada di ubun- 
ubun, hingga di kepala hanya tersisa itu, begitu pula dengan memangkas rambut kepalanya 
ini dan ini." 
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5466. Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami 
Abdullah bin Mutsanna bin Abdullah bin Anas bin Malik telah menceritakan kepada kami 
Abdullah bin Dinar dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang 
qaza 1 (mencukur sebagian rambut kepala dan membiarkan sebagian yang lain)." 


Bab: Wanita memberi wewangian suaminya dengan tangannya 



5467. Telah menceritakan kepadaku Ahmad bin Muhammad telah mengabarkan kepada 
kami Abdullah telah mengabarkan kepada kami Yahya bin Sa'id telah mengabarkan kepada 
kami Abdurrahman bin Al Qasim dari Ayahnya dari Aisyah dia berkata; "Saya pernah 
meminyaki Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ketika ihramnya, dan saya juga pernah 
meminyaki beliau sebelum beliau mengerjakan ifadlah (dalam haji)." 

Bab: Wewangian di kepala dan jenggot 





5468. Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Nashr telah menceritakan kepada kami 
Yahya bin Adam telah menceritakan kepada kami Isra'il dari Abu Ishaq dari Abdurrahman bin 
Al Aswad dari Ayahnya dari Aisyah dia berkata; "Saya pernah memberi minyak wangi kepada 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dengan minyak wangi yang terbaik yang saya dapatkan 
sehingga saya dapati kilauan minyak wangi tersebut di kepala beliau dan jenggot beliau." 



Bab: Bersisir 




5469. Telah menceritakan kepada kami Adam bin Abu lyas telah menceritakan kepada kami 
Ibnu Abu Dzi'b dari Az Zuhri dari Sahl bin Sa'd bahwa seorang laki-laki sedang mengintip dari 
kamar rumah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, sementara Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
tengah menyisir rambutnya dengan midra (sejenis sisir), maka beliau bersabda: "Sekiranya 
aku mengetahui kamu mengintip, sungguh aku akan mencolok kedua matamu, bukankah 
diberlakukannya meminta ijin demi pandangan." 


Bab: isteri menyisiri suami 


'■ ' J dte\+e 



5470. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Ibnu Syihab dari Urwah bin Zubair dari Aisyah radliallahu 'anha dia berkata; "Saya 
pernah menyisir rambut Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sementara diriku sedang 
haidl." Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Hisyam dari Ayahnya dari Aisyah seperti hadits di atas." 

Bab: Menyisir dan mendahulukan sebelah kanan 



5471. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Asy'ats bin Sulaim dari Ayahnya dari Masruq dari Aisyah dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bahwa beliau menyukai tayamun (mendahulukan yang kanan) ketika 
menyisir rambut dan berwudlu'." 



Bab: Berwewangian 
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5472. Telah menceritakan kepadaku Abdullah bin Muhammad telah menceritakan kepada 
kami Hisyam telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhri dari Ibnu Musayyab dari 
Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: 
"Semua amalan bani Adam adalah untuknya kecuali puasa, sesungguhnya puasa adalah 
untuk-Ku (Allah), dan Aku lah yang membalasnya, sungguh bau mulut orang yang berpuasa 
itu lebih wangi di sisi Allah dari pada harumnya minyak wangi." 


Bab: Wewangian yang disunnahkan 




5473. Telah menceritakan kepada kami Musa telah menceritakan kepada kami Wuhaib telah 
menceritakan kepada kami Hisyam dari Utsman bin Urwah dari Ayahnya dari Aisyah 
radliallahu 'anha dia berkata; "Saya pernah memberi minyak wangi kepada Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam ketika beliau berihram dengan sebaik-baik minyak wangi yang saya 
dapatkan." 


Bab: Tidak menolak wewangian 




5474. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami Azrah 
bin Tsabit Al Anshari dia berkata; telah menceritakan kepadaku Tsumamah bin Abdullah dari 
Anas radliallahu 'anhu bahwa dia tidak pernah menolak (pemberian) minyak wangi, dan dia 
mengira bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam juga tidak pernah menolak (pemberian) 
minyak wangi." 


Bab: Dzarirah (Minyak wangi yang dioplos) 







5475. Telah menceritakan kepada kami Utsman bin Haitsam atau Muhammad dari Ibnu 
Juraij telah menceritakan kepadaku Umar bin Abdullah bin Urwah dia mendengar Urwah dan 
Al Qasim keduanya mengabarkan dari Aisyah dia berkata; "Saya pernah memberi minyak 
wangi dzarirah (sejenis minyak wangi) kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam untuk 
tahallul dan ihramnya ketika haji wada 1 ." 

Bab: Memangkur gigi untuk kecantikan 




5476. Telah menceritakan kepada kami Utsman telah menceritakan kepada kami Jarir dari 
Manshur dari Ibrahim dari Alqamah, Abdullah mengatakan; "Allah melaknat orang yang 
mentato dan orang yang meminta ditato, orang yang mencukur habis alis dan 
merenggangkan gigi untuk kecantikan dengan merubah ciptaan Allah Ta'ala, kenapa saya 
tidak melaknat orang yang dilaknat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sementara dalam 
kitabullah telah termaktub Dan sesuatu yang datang dari rasul, maka ambillah (QS Al Hasyr; 
7)." 


Bab: Menyambung rambut 
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5477. Telah menceritakan kepada kami Isma'il dia berkata; telah menceritakan kepadaku 
Malik dari Ibnu Syihab dari Humaid bin Abdurrahman bin 'Auf bahwa dia mendengar 
Mu'awiyah bin Abu Sufyan berkhutbah di atas mimbar ketika musim haji, sambil memeggang 
seikat rambut (sambungan rambut) dari tangan pengawalnya, katanya; "Dimanakah ulama 
kalian! Aku pernah mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang dari yang 
seperti ini, beliau bersabda: "Bani Isra'il celaka ketika wanita-wanita mereka mengambil 
(memakai) yang seperti ini." Ibnu Abu Syaibah mengatakan; telah menceritakan kepada kami 
Yunus bin Muhammad telah menceritakan kepada kami Fulaih dari Zaid bin Aslam dari 'Atha' 
bin Yasar dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau 
bersabda: "Allah melaknat orang yang menyambung rambutnya dan yang minta disambung 
rambutnya dan melaknat orang yang mentato dan yang minta ditato." 
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5478. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari 
'Amru bin Murrah dia berkata; saya mendengar Al Hasan bin Muslim bin Yannaq 
menceritakan dari Shafiyah binti Syaibah dari Aisyah radliallahu 'anha bahwa seorang budak 
perempuan milik orang Anshar hendak menikah, sementara dirinya tengah sakit hingga 
rambutnya rontok, maka orang-orang pun hendak menyambungnya, lalu mereka bertanya 
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau pun bersabda: "Allah melaknat orang yang 
menyambung rambutnya dan yang minta disambung rambutnya." Hadits ini diperkuat oleh 
riwayat Ibnu Ishaq dari Aban bin Shalih dari Al Hasan dari Shafiyyah dari Aisyah. 




5479. Telah menceritakan kepadaku Ahmad bin Miqdam telah menceritakan kepada kami 
Fudlail bin Sulaiman telah menceritakan kepada kami Manshur bin Abdurrahman dia 
berkata; telah menceritakan kepadaku ibuku dari Asma' binti Abu Bakr radliallahu 'anhuma 
bahwa seorang wanita datang kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam seraya berkata; 
"Sesungguhnya saya hendak menikahkan putriku, ternyata putriku menderita suatu penyakit 
yang menyebabkan rambutnya rontok sedangkan calon suaminya sangat kasihan kepadanya, 
apakah saya boleh menyambung rambutnya?" maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
mencela orang yang menyambung rambutnya dan yang minta disambung rambutnya." 





5480. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari 
Hisyam bin 'Urwah dari isterinya, Fathimah dari Asma' binti Abu Bakr dia berkata; Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam melaknat orang yang menyambung rambut dan yang minta 
disambung rambutnya." 






5481. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Muqatil telah mengabarkan kepada 
kami Abdullah telah mengabarkan kepada kami 'Ubaidullah dari Nafi' dari Ibnu Umar 
radliallahu 'anhuma bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah melaknat 
orang yang menyambung rambutnya dan yang minta disambung rambutnya serta melaknat 
orang yang mentato dan yang minta ditato." Nafi' mengatakan; "Terkadang mentato itu juga 
bisa di gusi (membikin gigi bagus dengan memberi kawat dll)." 




5482. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Syu'bah telah 
menceritakan kepada kami 'Amru bin Murrah saya mendengar Sa'id bin Musayyab berkata; 
Mu'awiyah tiba di Madinah yaitu di akhir ia tiba di Madinah, kemudian dia berkhutbah di 
hadapan kami, sambil mengeluarkan sambungan rambut, katanya; "Saya tidak pernah 
melihat seorangpun yang mengenakan ini kecuali orang Yahudi dan sesungguhnya Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam menamakan ini dengan az zuur yaitu sambungan pada rambut." 


Bab: Mencukur alias wajah 
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5483. Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Ibrahim telah mengabarkan kepada kami 
Jarir dari Manshur dari Ibrahim dari 'Alqamah dia berkata; Abdullah melaknat orang yang 
mentato, mencukur habis alis mata, merenggangkan gigi (denga kawat dll) untuk kecantikan 
dengan merubah ciptaan Allah, Ummu Ya'qub berkata; "Apa maksudnya ini?" Abdullah 
mengatakan; "Bagaimana aku tidak melaknat orang yang dilaknat Rasulullah dan telah 
tercatat pula dalam kitabullah. Ummu Ya'qub berkata; "Saya telah membaca dalam mushaf, 
namun saya tidak mendapatkan hal itu." Abdullah berkata; "Demi Allah, sekiranya kamu 
membacanya, niscaya kamu akan mendapatkannya yaitu Dan sesuatu yang datang dari Rasul 
maka ambillah dan yang di larang olehnya maka jauhilah QS Al Hasyr: 7. 



Bab: Disambung rambutnya 







5484. Telah menceritakan kepadaku Muhammad telah menceritakan kepada kami 'Abdah 
dari 'Ubaidullah dari Nafi' dari Ibnu Umar radliallahu 'anhuma dia berkata; Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam melaknat orang yang menyambung rambutnya dan yang minta disambung 
rambutnya, dan orang yang mentato dan orang yang minta ditato." 




5485. Telah menceritakan kepada kami Al Humaidi telah menceritakan kepada kami Sufyan 
telah menceritakan kepada kami Hisyam bahwa dia mendengar Fathimah binti Mundzir 
berkata; saya mendengar Asma 1 berkata; seorang wanita bertanya kepada Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam katanya; "Wahai Rasulullah, sesungguhnya puteriku menderita penyakit 
gatal (cacar) hingga rambutnya rontok, sementara saya hendak menikahkannya, apakah saya 
boleh menyambung rambutnya? Beliau bersabda: "Sesungguhnya Allah melaknat orang yang 
menyambung rambutnya dan yang minta disambung." 
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5486. Telah menceritakan kepadaku Yusuf bin Musa telah menceritakan kepada kami Al 
Fadhl bin Dukain telah menceritakan kepada kami Shakhr bin Juwairiyah dari Nafi' dari 
Abdullah bin Umar radliallahu 'anhuma saya mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
atau Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Orang yang mentato dan yang minta ditato 
serta orang yang menyambung rambutnya dan yang minta disambung rambutnya." 
Maksudnya adalah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melaknatnya." 




5487. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Muqatil telah mengabarkan kepada 
kami Abdullah telah mengabarkan kepada kami Sufyan dari Manshur dari Ibrahim dari 



'Alqamah dari Ibnu Mas'ud radliallahu 'anhu dia berkata; "Allah melaknat orang yang 
mentato dan yang minta ditato dan mencukur habis alis mata serta merenggangkan gigi 
(dengan kawat dll) untuk kecantikan dengan merubah ciptaan Allah, kenapa saya tidak 
melaknat orang yang dilaknat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sementara telah tertulis 
dalam kitabullah." 

Bab:Tato 
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5488. Telah menceritakan kepadaku Yahya telah menceritakan kepada kami Abdurrazaq dari 
Ma'mardari Hammam dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dia berkata; Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "penyakit ain (gangguan jin atau sihir) adalah benar adanya, " dan 
beliau melarang mentato. Telah menceritakan kepadaku Ibnu Basyar telah menceritakan 
kepada kami Ibnu Mahdi telah menceritakan kepada kami Sufyan dia berkata; saya 
menyebutkan haditsnya Manshur kepada Abdurrahman bin Abis dari Ibrahim dari 'Alqamah 
dari Abdullah, maka dia berkata; "Saya juga pernah mendengar hadits tersebut dari Ummu 
Ya'qub dari Abdullah seperti haditsnya Manshur." 
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5489. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari 'Aun bin Abu Juhaifah dia berkata; aku pernah melihat Ayahku berkata; 
sesungguhnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melarang hasil (menjual) darah dan hasil 
penjualan anjing, memakan riba dan yang memberi makan dan yang mentato dan yang 
meminta ditato." 


Bab: Minta ditato 
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5490. Telah menceritakan kepada kami Zuhair bin Harb telah menceritakan kepada kami 
Jarir dari 'Umarah dari Abu Zar'ah dari Abu Hurairah dia berkata; "Umar pernah menemui 



seorang wanita yang mentato, lalu Umar berdiri dan berkata; "Saya peringatkan kepada 
kalian, siapakah di antara kalian yang mendengar dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
tentang tato?" Abu Hurairah berkata; "Lalu aku berdiri dan berkata; "Saya pernah 
mendengarnya wahai Amirul mukminin." Dia berkata; "Apa yang pernah kamu dengar?" Abu 
Hurairah berkata; "Saya mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah 
kalian mentato dan jangan pula minta untuk ditato." 







5491. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yahya 
bin Sa'id dari 'Ubaidullah telah mengabarkan kepadaku Nafi' dari Ibnu Umar dia berkata; 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melaknat orang yang menyambung rambutnya dan yang 
minta disambung rambutnya serta orang yang mentato dan yang minta ditato." 



5492. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna telah menceritakan 
kepada kami Abdurrahman dari Sufyan dari Manshur dari Ibrahim dari Alqamah dari 
Abdullah radliallahu 'anhu bahwa Allah melaknat wanita yang mentato dan yang minta 
ditato dan wanita yang mencukur alis matanya serta yang merenggangkan giginya (dengan 
kawat dll) untuk kecantikan dengan merubah ciptaan Allah, kenapa saya tidak melaknat 
orang yang dilaknat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sementara telah tertulis dalam 
kitabullah." 

Bab: Gambar 
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5493. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu 
Dzi'b dari Az Zuhri dari 'Ubaidullah bin Abdullah bin 'Utbah dari Ibnu Abbas dari Abu Thalhah 
radliallahu 'anhum dia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Malaikat tidak 
akan masuk ke rumah yang di dalamnya terdapat anjing dan patung." Al Laits berkata; telah 
menceritakan kepadaku Yunus dari Ibnu Syihab telah mengabarkan kepadaku 'Ubaidullah dia 
mendengar Ibnu Abbas bahwa saya mendengar Abu Thalhah bahwa saya mendengar Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam." 



Bab: Siksa bagi penggambar pada hari kiamat 
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5494. Telah menceritakan kepada kami Al Humaidi telah menceritakan kepada kami Sufyan 
telah menceritakan kepada kami Al A'masy dari Muslim dia berkata; Kami bersama Masruq 
berada di rumah Yasar bin Numair, lantas dia melihat patung di dalam (gambar) patung 
rumahnya, lantas Masruq berkata; "Saya pernah mendengar Abdullah berkata; saya 
mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya orang yang paling 
keras siksaannya di sisi Allah pada hari Kiamat adalah orang-orang yang suka menggambar." 
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5495. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Al Mundzir telah menceritakan kepada 
kami Anas bin lyadl dari 'Ubaidullah dari Nafi' bahwa Abdullah bin Umar radliallahu 'anhuma 
telah mengabarkan kepadanya bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya orang-orang yang membuat gambar-gambar ini akan disiksa di hari Kiamat, 
di katakan kepadanya; "Hidupkanlah apa yang telah kamu gambar ini." 


Bab: Mencopot gambar 






5496. Telah menceritakan kepada kami Mu'adz bin Fadlalah telah menceritakan kepada kami 
Hisyam dari Yahya dari 'Imran bin Hithan bahwa Aisyah radliallahu 'anhu telah menceritakan 
kepadanya bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tidak pernah meninggalkan (gambar) 
salib melainkan beliau akan menghancurkannya." 
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5497. Telah menceritakan kepada kami Musa telah menceritakan kepada kami Abdul Wahid 
telah menceritakan kepada kami 'Umarah telah menceritakan kepada kami Abu Zar'ah dia 
berkata; saya masuk rumah (milik salah seorang) penduduk Madinah bersama Abu Hurairah, 
lalu dia melihat ke atap rumah ada sesuatu yang bergambar, dia berkata; saya mendengar 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Dan siapakah yang lebih lalim dari pada 
orang-orang yang pergi untuk membuat ciptaan seperti halnya ciptaan-Ku. Maka hendaklah 
mereka menciptakan jagung, atau biji-bijian atau biji gandum"'!. Kemudian Abu Hurairah 
meminta tempat air wudlu dan beliaupun berwudlu, mencuci kedua tangannya hingga 
ketiaknya, saya bertanya; "Wahai Abu Hurairah, apakah anda mendengar sesuatu dari 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam (tentang hal ini)? Dia menjawab: "inilah yang akan 
menjadi cahaya di hari kiamat." 

Bab: Gambar yang diinjak-injak 






5498. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dia berkata; saya mendengar Abdurrahman bin Al Qasim -dan tidak ada seorang pun 
di Madinah yang lebih utama dari pada dia- dia berkata; saya mendengar Ayahku berkata; 
saya mendengar Aisyah radliallahu 'anha menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
sekembalinya beliau dari safarnya, waktu itu saya telah membuat pembatas (satir) dari kain 
yang bergambar dalam ruanganku, ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melihatnya 
beliau langsung memotongnya sambil bersabda: "Sesungguhnya orang-orang yang paling 
keras siksanya pada hari kiamat adalah orang-orang yang membuat sesuatu yang menyamai 
ciptaan Allah." Aisyah melanjutkan; "Kemudian saya membuatnya menjadi satu bantal atau 
dua bantal." 







5499. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Abdullah 
bin Daud dari Hisyam dari ayahnya dari Aisyah dia berkata; "Setibanya Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam dari safar (bepergian), saya menggantungkan satir pembatas yang bergambar, lalu 
beliau memerintahkanku melepas satir tersebut, maka aku pun melepasnya. Dan saya juga 
mandi bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dari satu wadah." 



Bab: Dimakruhkan duduk diatas gambar 




5500. Telah menceritakan kepadaku Hajjaj bin Minhal telah menceritakan kepada kami 
Juwairiyah dari Nafi' dari Al Qasim dari Aisyah radliallahu 'anha bahwa dia telah membeli 
numruqah (bantal yang digunakan untuk duduk) yang ada gambarnya. Nabi shallallahu 
'alaihi wasallampun berdiri di depan pintu dan tidak masuk ke dalam rumah. maka saya 
bertanya; "Wahai Rasulullah, aku bertaubat kepada Allah, sebenarnya dosa apa yang telah 
aku perbuat?" beliau bersabda: "Bantal apakah ini?" Dia menjawab; "Aku telah membelinya 
agar anda duduk di atasnya atau anda jadikan sebagai bantal." Beliau bersabda: 
"Sesungguhnya orang yang menggambar gambar ini akan disiksa pada Hari Kiamat. 
Dikatakan kepada mereka; 'Hidupkan yang telah kalian buat, ' (beliau bersabda): 
"Sesungguhnya malaikat tidak akan masuk ke dalam rumah yang ada gambarnya." 


/ ^ ^ * v / 


5501. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada kami Al Laits 
dari Bukair dari Busr bin Sa'id dari Zaid bin Khalid dari Abu Thalhah seorang sahabat 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dia berkata; Sesungguhnya Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam pernah bersabda: "Sesungguhnya Malaikat tidak akan masuk ke rumah yang 
di dalamnya ada gambar." Busr berkata; kemudian Zaid menderita sakit, maka kami pun 
menjenguknya, ternyata di pintunya terdapat tirai yang bergambar, lantas kataku kepada 
Ubaidullah anak tiri Maimunah isteri nabi shallallahu 'alaihi wasallam; "Tidakkah Zaid pernah 
mengabarkan kepada kami tentang gambar di hari pertama?" Ubaidullah menjawab; 
"Apakah kamu tidak mendengarnya waktu dia mengatakan; "Kecuali nomer di pakaian?" 
Ibnu Wahb berkata; telah mengabarkan kepada kami 'Amru yaitu Ibnu Al Harits telah 
menceritakan kepadanya Bukair telah menceritakan kepadanya Busr telah menceritakan 
kepadanya Zaid telah menceritakan kepadanya Abu Thalhah dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam. 



Bab: Dimakruhkan shalat dalam gambar 
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5502. Telah menceritakan kepada kami Imran bin Maisarah telah menceritakan kepada kami 
Abdul Warits telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz bin Shuhaib dari Anas radliallahu 
'anhu dia berkata; "Bahwa Aisyah memiliki sehelai kain yang bergambar dan digunakan 
sebagai tabir rumahnya, lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepadanya: 
"Singkirkanlah ia dariku, karena gambarnya selalu memalingkanku dalam shalat." 


Bab: Malaikat tidak rumah yang didalamnya ada gambar 
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5503. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sulaiman dia berkata; telah menceritakan 
kepadaku Ibnu Wahb dia berkata; telah menceritakan kepadaku Umar yaitu Ibnu 
Muhammad dari Salim dari Ayahnya dia berkata; "Jibril pernah berjanji kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, namun Jibril terlambat datang hingga Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam menunggu sangat lama, lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam keluar dan 
menemuinya lalu menanyakan sebenarnya apa yang tengah terjadi, maka Jibril berkata 
kepada beliau: "Sesungguhnya kami tidak memasuki rumah yang di dalamnya terdapat 
gambar dan anjing." 

Bab: Seseorang yang tak masuk rumah karena ada gambar 
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5504. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Nafi' dari Al 
Qasim bin Muhammad dari Aisyah radliallahu 'anha isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
bahwa dia mengabarkan kepadanya; bahwa dirinya pernah membeli numruqah (bantal yang 
digunakan untuk duduk) yang ada gambarnya. Nabi shallallahu 'alaihi wasallampun berdiri di 
depan pintu dan tidak masuk ke dalam rumah. Seolah-olah Aisyah melihat kemarahan di 
wajah beliau, maka dia bertanya; "Wahai Rasulullah, aku bertaubat kepada Allah dan kepada 
Rasul-Nya, sebenarnya dosa apa yang telah aku perbuat?" beliau bersabda: "Ada apa dengan 
bantal ini?" Dia menjawab; "Aku telah membelinya agar anda duduk di atasnya atau anda 
jadikan sebagai bantal." Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya 
orang yang menggambar gambar ini akan disiksa pada hari Kiamat. Dikatakan kepada 
mereka; 'Hidupkan yang telah kalian buat, ' kemudian beliau bersabda: "Sesungguhnya 
malaikat tidak akan masuk ke dalam rumah yang ada gambarnya." 

Bab: Yang melaknat penggambar 



5505. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna dia berkata; telah 
menceritakan kepadaku Ghundar telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari 'Aun bin Abu 
Juhaifah dari Ayahnya bahwa dia pernah membeli seorang budak tukang bekam, lalu dia 
berkata; "Sesungguhnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melarang hasil penjualan darah, 
hasil penjualan anjing dan hasil pelacuran, beliau juga melaknat pemakan riba dan yang 
memberi makan, orang yang mentato dan yang minta ditato serta melaknat penggambar." 

Bab: Siapa yang menggambar manusia dan jin, pada hari kiamat diperintahkan 
untuk menghidupkan 




5506. Telah menceritakan kepada kami Ayyas bin Al Walid telah menceritakan kepada kami 
Abdul A'la telah menceritakan kepada kami Sa'id dia berkata; saya mendengar An Nadir bin 
Anas bin Malik bercerita kepada Ibnu Abbas, katanya; "Saya pernah berada di sisi Ibnu Abbas 
sementara orang-orang bertanya tanpa menyebutkan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
hingga dia di tanya, lantas Ibnu Abbas menjawab: "Barangsiapa menggambar suatu gambar 
di dunia, maka pada hari Kiamat akan dibebankan baginya untuk meniupkan ruh padahal ia 
tidak akan mampu meniupkan ruh." 



Bab: Menunggang hewan 



»c-\_3^ k^Loi I t3S j \ j 


5507. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada kami Abu 
Shafwan dari Yunus bin Yazid dari Ibnu Syihab dari 'Urwah dari Usamah bin Zaid radliallahu 
'anhuma bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menaiki keledainya yang berpelana 
dari kain fadak, sementara Usamah membonceng di belakangnya." 


Bab: Menunggang hewan dengan bertiga 
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5508. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yazid bin 
Zurai' telah menceritakan kepada kami Khalid dari Ikrimah dari Ibnu Abbas radliallahu 
'anhuma dia berkata; "Setibanya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam di Makkah, beliau 
disambut anak-anak Bani Abdul Mutthalib, lalu beliau menggendong salah satu diantara 
mereka di depan dan yang lain di belakang beliau." 


Bab: Pemilik hewan menumpangkan orang lain di hewan tunggangannya 
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5509. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Basyar telah menceritakan kepada 
kami Abdul Wahhab telah menceritakan kepada kami Ayyub dia menyebutkan tiga 
keburukan di samping Ikrimah, lalu dia berkata; Ibnu Abbas berkata; "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam pernah datang sambil menggendong Qutsam di hadapannya dan Al Fadl di 
depannya atau Qutsam di belakangnya dan Al Fadl di depannya, lalu manakah diantara 
mereka yang jelek atau manakah di antara keduanya yang lebih utama." 






Bab: Laki-laki membonceng laki-laki 
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5510. Telah menceritakan kepada kami Hudbah bin Khalid telah menceritakan kepada kami 
Hammam telah menceritakan kepada kami Qatadah telah menceritakan kepada kami Anas 
bin Malik dari Mu'adz bin Jabal radliallahu 'anhu dia berkata; "Ketika saya membonceng Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam dan tidak ada yang menengahi keduanya melainkan hanya kursi 
kecil diatas pelana. Beliau bersabda, "Wahai Muadz bin Jabal!" Jawabku, "Ya wahai 
Rasulullah! saya penuhi pangilan anda", kemudian berjalan sesaat lalu bertanya, "Wahai 
Muadz bin Jabal!" jawabku, "Ya, wahai Rasulullah saya penuhi panggilan anda", kemudian 
beliau berjalan sesaat dan bertanya, "Wahai Mua'dz bin Jabal." Jawabku, "Ya wahai 
Rasulullah! saya penuhi pangilan anda", beliau bersabda: "Apakah engkau tahu apa hak Allah 
atas para hamba?" Jawabku, "Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu." Beliau bersabda: "Hak 
Allah atas para hamba-Nya adalah agar mereka beribadah kepada-Nya semata dan tidak 
menyekutukan-Nya dengan suatu apapun", Kemudian beliau berjalan sesaat dan bersertu, 
"Wahai Mua'adz bin Jabal." Jawabku; "Ya wahai Rasulullah, saya penuhi panggilan anda." 
Beliau bersabda: "Apakah engkau tahu hak hamba atas Allah, jika mereka melakukan itu?" 
Jawabku; "Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu", beliau bersabda: "Hak para hamba atas 
Allah adalah Dia tidak akan menyiksa mereka." 


Bab: Wanita membonceng laki-laki 
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5511. Telah menceritakan kepada kami Al Hasan bin Muhammad bin Shabah telah 
menceritakan kepada kami Yahya bin 'Abbad telah menceritakan kepada kami Syu'bah telah 
mengabarkan kepadaku Yahya bin Abu Ishaq dia berkata; saya mendengar Anas bin Malik 
radliallahu 'anhu berkata; "Kami bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah 
kembali dari Khaibar, sedangkan saya membonceng Abu Thalhah yang sedang berjalan 
(dengan berkendara) sementara sebagian isteri Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ada 
yang membonceng di belakang Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, tiba-tiba unta beliau 
terjatuh, spontan aku berkata; "Seorang wanita..." lalu aku pun turun, maka Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya ia adalah ibu kalian." Lalu aku 
mempersiapkan kendaraan beliau dan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun 
menaikinya, ketika Madinah telah dekat dan terlihat oleh kami, beliau bersabda: "Kami 
kembali dengan bertaubat, beribadah dan memuji Rabb kami." 

Bab; Telentang, dan meletakkan kaki diatas yang lain 
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5512. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus telah menceritakan kepada kami 
Ibrahim bin Sa'd telah menceritakan kepada kami Ibnu Syihab dari 'Abbad bin Tamim dari 
Pamannya bahwa dia pernah melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tengah terlentang di 
masjid sambil meletakkan salah satu kakinya di atas kaki yang lain." 








Kitab: Adab 


Bab: Firman Allah "Dan Kami wasiatkan manusia untuk berbuat baik kepada 
orangtua" 





5513. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah berkata; Al Walid bin 'Aizar telah mengabarkan kepadaku dia berkata; saya 
mendengar Abu 'Amru Asy Syaibani berkata; telah mengabarkan kepada kami pemilik rumah 
ini, sambil menunjuk kerumah Abdullah dia berkata; saya bertanya kepada Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam; "Amalan apakah yang paling dicintai Allah? Beliau bersabda: "Shalat tepat 
pada waktunya." Dia bertanya lagi; "Kemudian apa?" beliau menjawab: "Berbakti kepada 
kedua orang tua." Dia bertanya; "Kemudian apa lagi?" beliau menjawab: "Berjuang di jalan 
Allah." Abu 'Amru berkata; "Dia (Abdullah) telah menceritakan kepadaku semuanya, 
sekiranya aku menambahkan niscaya dia pun akan menambahkan (amalan) tersebut 
kepadaku." 

Bab: Siapa yang paling berhak digauli dengan baik 



5514. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami 
Jarir dari 'Umarah bin Al Qa'qa' bin Syubrumah dari Abu Zur'ah dari Abu Hurairah radliallahu 
'anhu dia berkata; "Seorang laki-laki datang kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
sambil berkata; "Wahai Rasulullah, siapakah orang yang paling berhak aku berbakti 
kepadanya?" beliau menjawab: "Ibumu." Dia bertanya lagi; "Kemudian siapa?" beliau 
menjawab: "Ibumu." Dia bertanya lagi; "kemudian siapa lagi?" beliau menjawab: "Ibumu." 
Dia bertanya lagi; "Kemudian siapa?" dia menjawab: "Kemudian ayahmu." Ibnu Syubrumah 
dan Yahya bin Ayyub berkata; telah menceritakan kepada kami Abu Zur'ah hadits seperti di 
atas." 



Bab: Tidak berjihad kecuali seijin Kedua orang tua 




5515. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yahya 
dari Sufyan dan Syu'bah keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami Habib dia 
berkata. Dan diriwayatkan dari jalur lain, telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 
Katsir telah mengabarkan kepada kami Sufyan dari Habib dari Abu Al 'Abbas dari Abdullah 
bin 'Amru dia berkata; seorang laki-laki berkata kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam; 
"Saya hendak ikut berjihad." Beliau lalu bersabda: "Apakah kamu masih memiliki kedua 
orang tua?" dia menjawab; "Ya, masih." Beliau bersabda: "Kepada keduanya lah kamu 
berjihad." 


Bab: Jangan seseorang mencela kedua orangtuanya 
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5516. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus telah menceritakan kepada kami 
Ibrahim bin Sa'd dari Ayahnya dari Humaid bin Abdurrahman dari Abdullah bin 'Amru 
radliallahu 'anhuma dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya termasuk dari dosa besar adalah seseorang melaknat kedua orang tuanya 
sendiri, " beliau ditanya; "Kenapa hal itu bisa terjadi wahai Rasulullah?" beliau menjawab: 
"Seseorang mencela (melaknat) ayah orang lain, kemudian orang tersebut membalas 
mencela ayah dan ibu orang yang pertama." 


Bab: Pengabulan doa orang yang berbuat baik kepada orangtua 
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5517. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Abu Maryam telah menceritakan kepada 
kami Isma'il bin Ibrahim bin 'Uqbah dia berkata; telah mengabarkan kepadaku Nafi' dari Ibnu 
Umar radliallahu 'anhuma dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: 
"Suatu ketika tiga orang laki-laki sedang berjalan, tiba-tiba hujan turun hingga mereka 
berlindung ke dalam suatu gua yang terdapat di gunung. Tanpa diduga sebelumnya, ada 
sebongkah batu besar jatuh menutup mulut goa dan mengurung mereka di dalamnya. 
Kemudian salah seorang dari mereka berkata kepada temannya yang lain; 'Ingat-ingatlah 
amal shalih yang pernah kalian lakukan hanya karena mengharap ridla Allah semata. Setelah 
itu, berdoa dan memohonlah pertolongan kepada Allah dengan perantaraan amal shalih 
tersebut, mudah-mudahan Allah akan menghilangkan kesulitan kalian. Kemudian salah 
seorang dari mereka berkata; 'Ya Allah ya Tuhanku, dulu saya mempunyai dua orang tua 
yang sudah lanjut usia. Selain itu, saya juga mempunyai seorang istri dan beberapa orang 
anak yang masih kecil. Saya menghidupi mereka dengan menggembalakan ternak. Apabila 
pulang dari menggembala, saya pun segera memerah susu dan saya dahulukan untuk kedua 
orang tua saya. Lalu saya berikan air susu tersebut kepada kedua orang tua saya sebelum 
saya berikan kepada anak-anak saya. Pada suatu ketika, tempat penggembalaan saya jauh, 
hingga saya baru pulang pada sore hari. Ternyata saya dapati kedua orang tua saya sedang 
tertidur pulas. Lalu, seperti biasa, saya segera memerah susu. Saya berdiri di dekat keduanya 
karena tidak mau membangunkan dari tidur mereka. Akan tetapi, saya juga tidak ingin 
memberikan air susu tersebut kepada anak-anak saya sebelum diminum oleh kedua orang 
tua saya, meskipun mereka, anak-anak saya, telah berkerumun di telapak kaki saya untuk 
meminta minum karena rasa lapar yang sangat. Keadaan tersebut saya dan anak-anak saya 
jalankan dengan sepenuh hati hingga terbit fajar. Ya Allah, jika Engkau tahu bahwa saya 



melakukan perbuatan tersebut hanya untuk mengharap ridla-Mu, maka bukakanlah celah 
untuk kami hingga kami dapat melihat langit! ' Akhirnya Allah membuka celah lubang gua 
tersebut, hingga mereka dapat melihat langit. Orang yang kedua dari mereka berdiri sambil 
berkata; 'Ya Allah, dulu saya mempunyai seorang sepupu perempuan (anak perempuan 
paman) yang saya cintai sebagaimana cintanya kaum laki-laki yang menggebu-gebu terhadap 
wanita. Pada suatu ketika saya pernah mengajaknya untuk berbuat mesum, tetapi ia 
menolak hingga saya dapat memberinya uang seratus dinar. Setelah bersusah payah 
mengumpulkan uang seratus dinar, akhirnya saya pun mampu memberikan uang tersebut 
kepadanya. Ketika saya berada diantara kedua pahanya (telah siap untuk menggaulinya), 
tiba-tiba ia berkata; 'Hai hamba Allah, takutlah kepada Allah dan janganlah kamu membuka 
cincin (menggauliku) kecuali setelah menjadi hakmu.' Lalu saya bangkit dan 
meninggalkannya. Ya Allah, sesungguhnya Engkau pun tahu bahwa saya melakukan hal itu 
hanya untuk mengharapkan ridhla-Mu. Oleh karena itu, bukakanlah suatu celah lubang 
untuk kami! ' Akhirnya Allah membukakan sedikit celah lubang lagi untuk mereka bertiga. 
Seorang lagi berdiri dan berkata; 'Ya Allah ya Tuhanku, dulu saya pernah menyuruh 
seseorang untuk mengerjakan sawah saya dengan cara bagi hasil. Ketika ia telah 
menyelesaikan pekerjaannya, ia pun berkata; 'Berikanlah hak saya kepada saya! ' Namun 
saya tidak dapat memberikan kepadanya haknya tersebut hingga ia merasa sangat jengkel. 
Setelah itu, saya pun menanami sawah saya sendiri hingga hasilnya dapat saya kumpulkan 
untuk membeli beberapa ekor sapi dan menggaji beberapa penggembalanya. Selang berapa 
lama kemudian, orang yang haknya dahulu tidak saya berikan datang kepada saya dan 
berkata; 'Takutlah kamu kepada Allah dan janganlah berbuat zhalim terhadap hak orang lain! 
' Lalu saya berkata kepada orang tersebut; 'Pergilah ke beberapa ekor sapi beserta para 
penggembalanya itu dan ambillah semuanya untukmu! ' Orang tersebut menjawab; 
'Takutlah kepada Allah dan janganlah kamu mengolok-olok saya! ' Kemudian saya katakan 
lagi kepadanya; 'Sungguh saya tidak bermaksud mengolok-olokmu. Oleh karena itu, ambillah 
semua sapi itu beserta para pengggembalanya untukmu! ' Akhirnya orang tersebut 
memahaminya dan membawa pergi semua sapi itu. Ya Allah, sesungguhnya Engkau telah 
mengetahui bahwa apa yang telah saya lakukan dahulu adalah hanya untuk mencari ridla- 
Mu. Oleh karena itu, bukalah bagian pintu goa yang belum terbuka! ' Akhirnya Allah pun 
membukakan sisanya untuk mereka." 

Bab: Durhaka kepada orangtua diantara dosa besar 
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5518. Telah menceritakan kepada kami Sa'd bin Hafsh telah menceritakan kepada kami 
Syaiban dari Manshur dari Al Musayyib dari Warrad dari Al Mughirah bin Syu'bah dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: "Sesungguhnya Allah mengharamkan atas 
kalian durhaka kepada kedua orang tua, tidak suka memberi namun suka meminta-minta 
dan mengubur anak perempuan hidup-hidup. Dan membenci atas kalian tiga perkara, yaitu; 
suka desas-desus, banyak bertanya dan menyia-nyiakan harta." 
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5519. Telah menceritakan kepadaku Ishaq telah menceritakan kepada kami Khalid Al Wasithi 
dari Al Jurairi dari Abdurrahman bin Abu Bakrah dari Ayahnya radliallahu 'anhu dia berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak maukah aku beritahukan kepada 
kalian sesuatu yang termasuk dari dosa besar? Kami menjawab; "Tentu wahai Rasulullah." 
Beliau bersabda: "Menyekutukan Allah dan mendurhakai kedua orangtua." -ketika itu beliau 
tengah bersandar, kemudian duduk lalu melanjutkan sabdanya: "Perkataan dusta dan 
kesaksian palsu, perkataan dusta dan kesaksian palsu." Beliau terus saja mengulanginya 
hingga saya mengira beliau tidak akan berhenti." 



y"' * s\ S / / S / / // 




5520. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Al Walid telah menceritakan kepada 
kami Muhammad bin Ja'far telah menceritakan kepada kami Syu'bah dia berkata; telah 
menceritakan kepadaku 'Ubaidullah bin Abu Bakr dia berkata; saya mendengar Anas bin 
Malik radliallahu 'anhu berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menyebutkan 
tentang dosa besar atau beliau ditanya tentang dosa besar, lalu beliau menjawab: 
"Menyekutukan Allah, membunuh jiwa dan durhaka kepada kedua orang tua." Lalu beliau 
bersabda: "Maukah aku beritahukan kepada kalian yang termasuk dari dosa besar?" beliau 
bersabda: "Perkataan dusta atau beliau bersabda: "Kesaksian palsu." Syu'bah mengatakan; 
"Dan saya menyangka bahwa beliau mengatakan; "Kesaksian palsu." 


Bab: Tetap menjaga hubungan dengahn orangtua musyrik 





5521. Telah menceritakan kepada kami Al Humaidi telah menceritakan kepada kami Sufyan 
telah menceritakan kepada kami Hisyam bin 'Urwah telah mengabarkan kepadaku Ayahku 
telah mengabarkan kepadaku Asma' binti Abu Bakr radliallahu 'anhuma dia berkata; "Ibuku 
datang pada masa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menemuiku dalam keadaan 
mengharapkan baktiku, lalu saya bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam; "Apakah 
saya boleh berhubungan dengannya?" beliau menjawab: "Ya." Ibnu 'Uyainah lalu berkata; 
"Kemudian Allah Ta'ala menurunkan ayat Allah tidak melarang kalian dari orang-orang yang 
tidak memerangi agama kalian (QS Al Mumtahanah; 8)." 

Bab: Isteri tetap menjaga hubungan ibunya sekalipun telah bersuami 


\ J (Jj \ J 43-^a] \ J 


5522. Telah menceritakan kepada kami Yahya telah menceritakan kepada kami Al Laits dari 
'Uqail dari Ibnu Syihab dari 'Ubaidullah bin Abdullah bahwa Abdullah bin Abbas telah 
mengabarkan kepadanya, bahwa Abu Sufyan telah mengabarkan kepadanya bahwa 
Heraklius pernah mengutusnya kepada Nabi, lalu beliau yaitu Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Kami di perintahkan (oleh Allah) untuk menegakkan shalat, 
bersedekah, mema'afkan dan menjaling hubungan persaudaraan." 

Bab: Tetap menjaga hubungan saudara yang musyrik 
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5523. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Abdul Aziz bin Muslim telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Dinar dia berkata; saya 
mendengar Ibnu Umar radliallahu 'anhuma berkata; "Umar pernah melihat baju sutera yang 
bercorak dijual, lalu dia berkata; "Wahai Rasulullah, Alangkah bagusnya seandainya Anda 
membelinya untuk Anda pakai berkhutbah pada hari jum'at', dan di saat menerima para 
utusan." Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: 'Yang memakai sutera ini 
hanyalah orang yang tidak mendapat bagian di akhirat. Tidak berapa lama Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam diberi seseorang beberapa helai pakaian diantaranya kain sutera. Lalu beliau 
kirimkan sehelai kain sutera kepada 'Umar. Maka Umar bertanya; "Ya Rasulullah! Bagaimana 
anda menyuruhku untuk memakai baju sutera ini? Bukankah kemarin Anda telah berkata 
kepadaku tentang baju ini?" beliau menjawab: 'Aku tidak mengirimkannya kepadamu untuk 



kamu pakai, namun untuk kamu jual atau kamu pakaikan kepada orang lain 1 Lalu Umar 
memberikan kain itu kepada saudaranya yang masih musyrik di kota Makkah." 

Bab: Keutamaan shilatu rahim 
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5524. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dia berkata; telah mengabarkan kepadaku Ibnu Utsman dia berkata; saya 
mendengar Musa bin Thalhah dari Abu Ayyub dia berkata; beliau (Nabi) pernah di tanya; 
"Wahai Rasulullah, beritahukanlah kepadaku suatu amalan yang dapat memasukkanku ke 
surga." Dan telah menceritakan kepadaku Abdurrahman bin Bisyr telah menceritakan 
kepada kami Bahz bin Asad telah menceritakan kepada kami Syu'bah telah menceritakan 
kepada kami Ibnu Utsman bin Abdullah bin Mauhab dan ayahnya Utsman bin Abdullah 
bahwa keduanya mendengar Musa bin Thalhah dari Abu Ayyub Al Anshari radliallahu 'anhu 
bahwa seorang laki-laki berkata; "Wahai Rasulullah, beritahukanlah kepadaku suatu amalan 
yang dapat memasukkanku ke surga." Orang-orang pun berkata; "Ada apa dengan orang ini, 
ada apa dengan orang ini." Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Biarkanlah urusan orang ini." Lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melanjutkan sabdanya: 
"Kamu beribadah kepada Allah dan tidak menyekutukannya, menegakkan shalat, dan 
membayar zakat serta menjalin tali silaturrahmi." Abu Ayyub berkata; "Ketika itu beliau 
berada di atas kendaraannya." 


Bab: Dosa memutus silatu rahim 
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5525. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab bahwa Muhammad bin Jubair bin Muth'im berkata; bahwa 
Jubair bin Muth'im telah mengabarkan kepadanya bahwa dia mendengar Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Tidak akan masuk surga orang yang memutus tali silaturrahmi." 



Bab: Siapa yang diluaskan rejekinya, karena silatu rahim 
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5526. Telah menceritakan kepadaku Ibrahim bin Al Mundzir telah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin Ma'an dia berkata; telah menceritakan kepadaku Ayahku dari Sa'id bin Abu 
Sa'id dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dia berkata; saya mendengar Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa ingin dibentangkan pintu rizki untuknya dan 
dipanjangkan ajalnya hendaknya ia menyambung tali silaturrahmi." 
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5527. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab dia berkata; telah mengabarkan kepadaku Anas bin Malik 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa ingin lapangkan pintu 
rizqi untuknya dan dipanjangkan umurnya hendaknya ia menyambung tali silaturrahmi." 


Bab: Siapa menyambung silatu rahim, Allah menyambungnya 






5528. Telah menceritakan kepadaku Bisyr bin Muhammad telah mengabarkan kepada kami 
Abdullah telah mengabarkan kepada kami Mu'awiyah bin Abu Muzarrid dia berkata; saya 
mendengar pamanku Sa'id bin Yasar bercerita dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam beliau bersabda: "Setelah Allah menciptakan semua makhluk, maka rahim pun 
berkata; 'Inikah tempat bagi yang berlindung dari terputusnya silaturahim (Menyambung 
silaturahim).' Allah menjawab: 'Benar. Tidakkah kamu rela bahwasanya Aku akan 
menyambung orang yang menyambungmu dan memutuskan yang memutuskanmu? ' Rahim 
menjawab; 'Tentu, wahai Rabb' Allah berfirman: 'Itulah yang kamu miliki.' Setelah itu 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Jika kamu mau, maka bacalah ayat berikut 
ini: Maka apakah kiranya jika kamu berkuasa kamu akan berbuat kerusakan di muka bumi 
dan memutuskan hubungan kekeluargaan? QS Muhammad: 22. 
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5529. Telah menceritakan kepada kami Khalid bin Makhlad telah menceritakan kepada kami 
Sulaiman telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Dinar dari Abu Shalih dari Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: 
"Sesungguhnya penamaan rahim itu diambil dari (nama Allah) Ar Rahman, lalu Allah 
berfirman: Barangsiapa menyambungmu maka Akupun menyambungnya dan barangsiapa 
memutuskanmu maka Akupun akan memutuskannya." 
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5530. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Abu Maryam telah menceritakan kepada 
kami Sulaiman bin Bilal dia berkata; telah mengabarkan kepadaku Mu'awiyah bin Abu 
Muzarrid dari Yazid bin Ruman dari 'Urwah dari Aisyah radliallahu 'anha isteri Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: "Ar rahim 
(silaturahim) adalah syijnah (daun pohon yang rindang) barangsiapa menyambungnya maka 
aku akan menyambungnya dan barangsiapa memutuskannya maka akupun akan 
memutuskannya." 


Bab: Rahim disambung Allah karena usaha manusia menyambungnya 




5531. Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin Abbas telah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin Ja'far telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Isma'il bin Abu Khalid 
dari Qais bin Abu Hazim dari 'Amru bin Al 'Ash dia berkata; saya mendengar Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam secara jelas dan terang-terangan bersabda: "Sesungguhnya keluarga Abu 
(fulan) -Amru berkata; di dalam kitab putihnya Muhammad bin Ja'far- bukanlah dari para 



waliku (penolongku), sesungguhnya waliku adalah Allah dan orang-orang shalih dari kaum 
Mukminin." 'Anbasah bin Abdul Wahid menambahkan, dari Bayan dari Qais dari 'Amru bin Al 
'Ash dia berkata; saya mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam (bersabda): "Akan tetapi 
mereka (keluarga Abu fulan) masih memiliki tali silaturrahmi yang aku tetap akan 
menyambungnya dengan tali silaturrahim itu." Abu Abdullah mengatakan; dan yang tertulis 
menggunakan redaksi "bibalaha (menyambungnya)." Namun yang shahih dan yang lebih 
pantas adalah "Bibalaaliha (menyambungnya)." Aku tidak tahu dari segimana kalimat 
"Bibalaha (menyambungnya)" didapatkan. 

Bab: Menyambung silatu rahim bukan menyepadani 
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5532. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Katsir telah mengabarkan kepada 
kami Sufyan dari Al A'masy, Hasan bin 'Amru dan Fithr dari Mujahid dari Abdullah bin 'Amru, 
Sufyan mengatakan; Namun Al A'masy tidak merafa'kannya kepada Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, sedangkan Hasan dan Fithr merafa'kannya (menyambungkannya) kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Orang yang menyambung silaturrahmi 
bukanlah orang yang memenuhi (kebutuhan) akan tetapi orang yang menyambung 
silaturrahmi adalah orang yang menyambungnya kembali ketika tali silaturrahmi itu sempat 
terputus." 

Bab: Suka menyambung silatu rahim saat masih syirik, lantas masuk Islam 




5533. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib dari Az Zuhri dia berkata; telah mengabarkan kepadaku 'Urwah bin Zubair bahwa 
Hakim bin Hizam telah mengabarkan kepadanya bahwa dia berkata; "Wahai Rasulullah, 
bagaimana pendapat anda tentang perkara-perkara kebaikan yang pernah saya lakukan 
pada masa Jahiliyyah seperti menyambung tali kekerabatan, memerdekakan budak dan 
sedekah, apakah saya mendapatkan pahala darinya? Hakim berkata; Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Setelah kamu masuk Islam, kamu akan mendapatkan 



pahala atas kebaikan yang pernah kamu lakukan." Dan dikatakan pula dari Abu Al Yaman 
dengan redaksi "Atahannatsu (telah aku kerjakan), begitu juga Ma'mar, Shalih dan Ibnu 
Musafir menggunakan redaksi "atahannatsu (telah aku kerjakan)." Ibnu Ishaq mengatakan; 
"at tahannatsu wat tabarraru (telah aku kerjakan dan berbuat baik)." Hal ini diperkuat juga 
oleh Hisyam dari Ayahnya." 


Bab: Membiarkan anak perempuan hingga bermain, mencium, atau mencandai 




5534. Telah menceritakan kepada kami Hibban telah mengabarkan kepada kami Abdullah 
dari Khalid bin Sa'id dari Ayahnya dari Ummu Khalid binti Khalid bin Sa'id dia berkata; saya 
mengunjungi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersama ayahku, sedangkan aku tengah 
mengenakan baju berwarna kuning, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Bagus, 
bagus." Abdullah mengatakan; "Menurut orang-orang Habsyah sanah artinya adalah hasan 
(bagus)." Ummu Khalid berkata; "Lalu aku beranjak untuk mempermainkan cincin kenabian 
beliau, maka ayahku langsung menghardikku, namun Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Biarkanlah ia." Kemudian beliau bersabda: "Pakailah (kain tersebut) semoga 
panjang umur (tidak cepat rusak) dan pakailah semoga panjang umur dan pakailah semoga 
panjang umur." Abdullah berkata; "Dan pakaian tersebut masih ada bekasnya hingga ia pun 
menyebutkan dari sisa kain tersebut." 


Bab: Sayang kepada anak, mencium dan memeluknya 







j 


5535. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Mahdi telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu Ya'qub dari Ibnu Abu Nu'm dia berkata; 
saya pernah menyaksikan Ibnu Umar bahwa dia ditanya seorang laki-laki tentang darah 
nyamuk, Ibnu Umar bertanya; "Dari manakah kamu?" laki-laki itu menjawab; "Dari negeri 
Irak." Ibnu Umar berkata; "Lihatlah kepada orang ini, dia bertanya kepadaku tentang darah 
nyamuk, sementara mereka (penduduk Irak) telah membunuh cucu Nabi shallallahu 'alaihi 



wasallam, dan saya mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "keduanya 
(Hasan dan Husain) adalah kebanggaanku di dunia." 
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5536. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib dari Az Zuhri dia berkata; telah menceritakan kepadaku Abdullah bin Abu Bakr bahwa 
'Urwah bin Zubair telah mengabarkan kepadanya bahwa Aisyah isteri nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam telah menceritakan kepadanya, katanya; "Seorang wanita bersama dua anaknya 
pernah datang kepadaku, dia meminta (makanan) kepadaku, namun aku tidak memiliki 
sesuatu yang dapat dimakan melainkan satu buah kurma, kemudian aku memberikan 
kepadanya dan membagi untuk kedua anaknya, setelah itu wanita tersebut berdiri dan 
beranjak keluar, tiba-tiba Nabi shallallahu 'alaihi wasallam datang dan aku pun 
memberitahukan peristiwa yang baru aku alami, beliau bersabda: "Barangsiapa yang diuji 
sesuatu karena anak-anak perempuannya lalu ia berlaku baik terhadap mereka maka mereka 
akan melindunginya dari api neraka." 





5537. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid telah menceritakan kepada kami Al 
Laits telah menceritakan kepada kami Sa'id Al Maqburi telah menceritakan kepada kami 
'Amru bin Sulaim telah menceritakan kepada kami Abu Qatadah dia berkata; "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam keluar menemui kami, sementara Umamah binti Abu Al 'Ash 
berada dipundak beliau, kemudian beliau mengerjakan shalat, apabila hendak ruku' beliau 
meletakkannya dan apabila bangkit dari ruku beliau pun mengangkatnya kembali." 
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5538. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib dari Az Zuhri telah menceritakan kepada kami Abu Salamah bin Abdurrahman bahwa 
Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah 



mencium Al Hasan bin Ali sedangkan disamping beliau ada Al Aqra' bin Habis At Tamimi 
sedang duduk, lalu Aqra' berkata; "Sesungguhnya aku memiliki sepuluh orang anak, namun 
aku tidak pernah mencium mereka sekali pun, maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
memandangnya dan bersabda: "Barangsiapa tidak mengasihi maka ia tidak akan dikasihi." 


ills 


5539. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf telah menceritakan kepada 
kami Sufyan dari Hisyam dari 'Urwah dari 'Aisyah radliallahu 'anha dia berkata; "Seorang 
Arab Badui datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan berkata; "Kalian menciumi 
anak-anak kalian, padahal kami tidak pernah menciumi anak-anak kami." Maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apakah aku memiliki apa yang telah Allah hilangkan 
dari hatimu berupa sikap kasih sayang?" 




5540. Telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu Maryam telah menceritakan kepada kami 
Abu Ghassan dia berkata; telah menceritakan kepadaku Zaid bin Aslam dari Ayahnya dari 
Umar bin Al Khatthab radliallahu 'anhu (katanya); "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
pernah memperoleh beberapa orang tawanan perang. Ternyata dari tawanan tersebut ada 
seorang perempuan yang biasa menyusui anak kecil, apabila dia mendapatkan anak kecil 
dalam tawanan tersebut, maka ia akan mengambilnya dan menyusuinya, lalu Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepada kami: 'Menurut kalian, apakah perempuan itu 
tega melemparkan bayinya ke dalam api? ' Kami menjawab; 'Sesungguhnya ia tidak akan 
tega melemparkan anaknya ke dalam api selama ia masih sanggup menghindarkannya dari 
api tersebut.' Lalu beliau bersabda: 'Sungguh, kasih sayang Allah terhadap hamba-Nya 
melebihi kasih sayang perempuan itu terhadap anaknya.' 


Bab: Allah mencipta rahmat seratus bagian 







5541. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman Al Hakam bin Nafi' Al Bahrani telah 
mengabarkan kepada kami Syu'aib dari Az Zuhri telah mengabarkan kepada kami Sa'id bin Al 
Musayyib bahwa Abu Hurairah berkata; saya mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Allah menjadikan rahmat (kasih sayang) seratus bagian, maka 
dipeganglah disisi-Nya sembilan puluh sembilan bagian dan diturunkan-Nya satu bagian ke 
bumi. Dari yang satu bagian inilah seluruh makhluk berkasih sayang sesamanya, sehingga 
seekor kuda mengangkat kakinya karena takut anaknya akan terinjak olehnya." 


Bab: Membunuh anak karena khawatir makan bersamanya 
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5542. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Katsir telah mengabarkan kepada 
kami Sufyan dari Manshur dari Abu Wa'il dari 'Amru bin Syurahbil dari Abdullah dia berkata; 
saya bertanya; Wahai Rasulullah, dosa apakah yang paling besar? Beliau menjawab: "Kamu 
menjadikan tandingan bagi Allah, padahal Dia adalah yang menciptakanmu." Kemudian 
apalagi?" beliau bersabda: "Kamu membunuh anakmu karena takut dia makan bersamamu." 
Dia berkata; "Kemudian apalagi?" beliau bersabda: "Kamu mencinahi isteri tetanggamu 
sendiri." Dan Allah telah menurunkan kebenaran sabda Nabi-Nya shallallahu 'alaihi wasallam 
Dan orang-orang yang tidak menyeru Allah dengan tuhan-tuhan yang lain. QS Al Furqan; 68. 


Bab: Meletakkan anak di pangkuan 




5543. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna telah menceritakan 
kepada kami Yahya bin Sa'id dari Hisyam dia berkata; telah mengabarkan kepadaku Ayahku 
dari Aisyah bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah meletakkan seorang bayi di 
pangkuannya kemudian beliau mentahniknya (mengunyahkan buah kurma kemudian 
memasukkan ke mulut bayi) lalu bayi itu ngompol, maka beliau meminta diambilkan air dan 
memercikinya." 



Bab: Meletakkan anak di paha 
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5544. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad telah menceritakan kepada 
kami 'Arim telah menceritakan kepada kami Al Mu'tamir bin Sulaiman ia bercerita dari 
Ayahnya dia berkata; saya mendengar Abu Tamimah bercerita dari Abu Utsman An Nahdi, 
Abu Utsman bercerita dari Usamah bin Zaid radliallahu 'anhuma bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah mengambilku dan mendudukkanku di atas pangkuannya 
serta meletakkan Hasan di pangkuan beliau yang satu, lalu beliau mendekap keduanya dan 
berdo'a: "Ya Allah kasihilah keduanya karena aku mengasihi keduanya." Dan dari Ali dia 
berkata; telah menceritakan kepada kami Yahya telah menceritakan kepada kami Sulaiman 
dari Abu Utsman, At Taimi berkata; "Lalu aku merasa janggal, kataku; Aku menceritakan ini 
dan ini namun aku sendiri tidak mendengar dari Abu Utsman, kemudian aku mengeceknya, 
ternyata aku mendapatinya tertulis di bukuku sebagaimana yang aku dengar." 


Bab: Menepati janji diantara keimanan 
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5545. Telah menceritakan kepada kami Ubaid bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Abu Usamah dari Hisyam dari Ayahnya dari Aisyah radliallahu 'anha dia berkata; "Aku tidak 
pernah merasa cemburu kepada siapapun melebihi kecemburuanku kepada Khadijah 
sungguh dia telah wafat tiga tahun sebelum beliau menikahiku. Menurut apa yang aku 
dengar beliau suka menyebut-nyebutnya. Sungguh, Rabbnya telah memerintahkan kepada 
beliau agar memberi kabar gembira kepadanya dengan istana dari permata di surga. Apabila 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menyembelih seekor kambing, maka beliau suka 
menghadiahkannya kepada para sahabat-sahabatnya Khadijah dari pada dirinya." 



Bab: Keutamaan mengasuh anak yatim 




5546. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Abdul Wahab dia berkata; telah 
menceritakan kepadaku Abdul Aziz bin Abu Hazim dia berkata; telah menceritakan kepadaku 
Ayahku dia berkata; saya mendengar Sahl bin Sa'd dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
beliau bersabda: "Aku dan orang yang menanggung anak yatim berada di surga seperti ini." 
Beliau mengisyaratkan dengan kedua jarinya yaitu telunjuk dan jari tengah." 


Bab: Menyantuni janda 
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5547. Telah menceritakan kepada kami Isma'il bin Abdullah dia berkata; telah menceritakan 
kepadaku Malik dari Shafwan bin Sulaim yang merafa'kan (menyandarkannya) kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: "Orang yang membantu para janda dan orang- 
orang miskin seperti orang yang berjihad dijalan Allah atau seperti orang yang selalu 
berpuasa siang harinya dan selalu shalat malam pada malam harinya." Telah menceritakan 
kepada kami Isma'il dia berkata; telah menceritakan kepadaku Malik dari Tsaur bin Zaid Ad 
Daili dari Abu Al Ghaits bekas budak Ibnu Muthi' dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam seperti hadits di atas. 


Bab: Menyantuni orang miskin 
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5548. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Maslamah telah menceritakan kepada 
kami Malik dari Tsaur bin Zaid dari Abu Al Ghaits dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dia 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Orang yang membantu para janda 
dan orang-orang miskin seperti orang yang berjihad dijalan Allah -aku mengira beliau juga 
bersabda -(Al Qa'nabi ragu) -: Dan seperti orang yang shalat malam tidak pernah istirahat- 
dan seperti orang puasa tidak berbuka." 



Bab: Menyyangi manusia dan juga hewan 
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5549. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Isma'il 
telah menceritakan kepada kami Ayyub dari Abu Qilabah dari Abu Sulaiman Malik bin Al 
Huwairits dia berkata; "Kami datang kepada Nabi Shallallahu'alaihi wasallam sedangkan 
waktu itu kami adalah pemuda yang sebaya. Kami tinggal bersama beliau selama dua puluh 
malam. Beliau mengira kalau kami merindukan keluarga kami, maka beliau bertanya tentang 
keluarga kami yang kami tinggalkan. Kami pun memberitahukannya, beliau adalah seorang 
yang sangat penyayang dan sangat lembut. Beliau bersabda: "Pulanglah ke keluarga kalian. 
Tinggallah bersama mereka dan ajari mereka serta perintahkan mereka dan shalatlah kalian 
sebagaimana kalian melihatku shalat. Jika telah datang waktu shalat, maka hendaklah salah 
seorang dari kalian mengumandangkan adzan, dan yang paling tua dari kalian hendaknya 
menjadi imam kalian 1 ." 
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5550. Telah menceritakan kepada kami Isma'il telah menceritakan kepadaku Malik dari 
Sumayya bekas budak Abu Bakr, dari Abu Shalih As Samman dari Abu Hurairah bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Pada suatu ketika ada seorang laki-laki 
sedang berjalan melalui suatu jalan, lalu dia merasa sangat kehausan. Kebetulan dia 
menemukan sebuah sumur, maka dia turun ke sumur itu untuk minum. Setelah keluar dari 
sumur, dia melihat seekor anjing menjulurkan lidahnya menjilat-jilat tanah karena kehausan. 
Orang itu berkata dalam hatinya; 'Alangkah hausnya anjing itu, seperti yang baru ku alarm.' 
Lalu dia turun kembali ke sumur, kemudian dia menciduk air dengan sepatunya, dibawanya 
ke atas dan diminumkannya kepada anjing itu. Maka Allah berterima kasih kepada orang itu 
(diterima-Nya amalnya) dan diampuni-Nya dosanya.' Para sahabat bertanya; 'Ya, Rasulullah! 
Dapat pahalakah kami bila menyayangi hewan-hewan ini? ' Jawab beliau: 'Ya, setiap 
menyayangi makhluk hidup adalah berpahala." 
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5551. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib dari Az Zuhri dia berkata; telah mengabarkan kepadaku Abu Salamah bin 
Abdurrahman bahwa Abu Hurairah berkata; "Rasulullah Shalallah 'Alaihi Wa Sallam berdiri 
untuk shalat dan kami ikut berdiri dengannya, di tengah-tengah shalat ada seorang Badui 
yang berbicara; 'Ya Allah, rahmatilah aku dan Muhammad, dan janganlah Engkau merahmati 
seorangpun selain kami! ' Setelah salam, Rasulullah Shalallah 'Alaihi Wa Sallam bersabda 
kepada orang Badui tersebut: 'Engkau telah menyempitkan sesuatu yang luas! ' Maksudnya 
adalah rahmat Allah." 




5552. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami 
Zakariya' dari 'Amir dia berkata; saya mendengar An Nu'man bin Basyir berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kamu akan melihat orang-orang mukmin dalam hal 
saling mengasihi, mencintai, dan menyayangi bagaikan satu tubuh. Apabila ada salah satu 
anggota tubuh yang sakit, maka seluruh tubuhnya akan ikut terjaga dan panas (turut 
merasakan sakitnya)." 




5553. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid telah menceritakan kepada kami Abu 
'Awanah dari Qatadah dari Anas bin Malik dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau 
bersabda: "Tidaklah seorang muslim yang bercocok tanam, lalu tanaman tersebut dimakan 
orang lain atau binatang ternak, melainkan baginya adalah sedekah." 





5554. Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin Hafsh telah menceritakan kepada kami 
Ayahku telah menceritakan kepada kami Al A'masy dia berkata; telah menceritakan 
kepadaku Zaid bin Wahb dia berkata; saya mendengar Jarir bin Abdullah dari Nabi shallallahu 



'alaihi wasallam beliau bersabda: "Barangsiapa tidak mengasihi maka dia tidak akan di 
kasihi." 


Bab: Wasiat jibril kepada tetangga 







5555. Telah menceritakan kepada kami Isma'il bin Abu Uwais dia berkata; telah 
menceritakan kepadaku Malik dari Yahya bin Sa'id dia berkata; telah mengabarkan kepadaku 
Abu Bakr bin Muhammad dari 'Amrah dari Aisyah radliallahu 'anha dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam beliau bersabda: "Jibril senantiasa mewasiatkanku untuk berbuat baik 
terhadap tetangga sehingga aku mengira tetangga juga akan mendapatkan harta waris." 
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5556. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Minhal telah menceritakan kepada 
kami Yazid bin Zurai' telah menceritakan kepada kami Umar bin Muhammad dari Ayahnya 
dari Ibnu Umar radliallahu 'anhuma dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Jibril senantiasa mewasiatkanku untuk berbuat baik terhadap tetangga sehingga 
aku mengira tetangga juga akan mendapatkan harta waris." 

Bab: Dosa seseorang yang tetangganya tak merasa aman dari gangguannya 
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5557. Telah menceritakan kepada kami Ashim bin Ali telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Abu Dzi'ib dari Sa'id dari Abu Syuraih bahwasanya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Demi Allah, tidak beriman, demi Allah tidak beriman, demi Allah tidak beriman." Ditanyakan 
kepada beliau; "Siapa yang tidak beriman wahai Rasulullah?" beliau bersabda: "Yaitu orang 
yang tetangganya tidak merasa aman dengan gangguannya." Riwayat ini dikuatkan pula oleh 
Syababah dan Asad bin Musa. Dan berkata Humaid bin Al Aswad, Utsman bin Umar, Abu 
Bakr bin 'Ayyasy dan Syu'aib bin Ishaq dari Ibnu Abu Dzi'b dari Al Maqburi dari Abu 
Hurairah." 



Bab: Jangan seseorang menganggap remeh untuk memberi hadiah tetangga 




5558. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf telah menceritakan kepada kami 
Al Laits telah menceritakan kepada kami Sa'id yaitu Al Maqburi dari Ayahnya dari Abu 
Hurairah dia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Wahai para wanita 
muslimah, janganlah antara tetangga yang satu dengan yang lainnya saling meremehkan 
walaupun hanya dengan memberi kaki kambing." 


Bab: Siapa yang berimn kepada Allah dan hari akhir, jangan mengganggu 
tetangganya 




5559. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami 
Abu Al Ahwash dari Abu Hashin dari Abu Shalih dari Abu Hurairah dia berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa berimana kepada Allah dan hari Akhir, 
janganlah ia mengganggu tetangganya, barangsiapa beriman kepada Allah dan hari Akhir 
hendaknya ia memuliakan tamunya dan barangsiapa beriman kepada Allah dan hari Akhir 
hendaknya ia berkata baik atau diam." 
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5560. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf telah menceritakan kepada kami 
Al Laits dia berkata; telah menceritakan kepadaku Sa'id Al Maqburi dari Abu Syuraih Al 
'Adawi dia berkata; "Saya telah mendengar dengan kedua telingaku dan melihat dengan 
kedua mataku ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengucapkan sabdanya: 
"Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir hendaknya ia memuliakan tetangganya, 
dan barangsiapa beriman kepada Allah dan hari Akhir hendaknya ia memuliakan tamunya, 
dan menjamunya" dia bertanya; 'Apa yang dimaksud dengan menjamunya wahai 
Rasulullah?" beliau menjawab: "yaitu pada siang dan malam harinya, bertamu itu tiga hari. 



lebih dari itu adalah sedekah bagi tamu tersebut." Dan beliau bersabda: "Barang siapa 
beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaknya dia berkata dengan baik atau diam." 

Bab: Hak bertetangga karena kedekatan pintu 
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5561. Telah menceritakan kepada kami Hajjaj bin Minhal telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dia berkata; telah mengabarkan kepadaku Abu 'Imran dia berkata; saya mendengar 
Thalhah dari Aisyah dia berkata; saya bertanya; "Wahai Rasulullah, saya memiliki dua 
tetangga, lalu manakah yang lebih aku beri hadiah terlebih dahulu?" beliau menjawab: "Yang 
lebih dekat dengan pintu rumahmu." 


Bab: Setiap kebaikan adalah sedekah 




5562. Telah menceritakan kepada kami Ali bin 'Ayasy telah menceritakan kepada kami Abu 
Ghassan dia berkata; telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Al Munkadir dari Jabir 
bin Abdullah radliallahu 'anhuma dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: 
"Setiap perbuatan baik adalah sedekah." 
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5563. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Syu'bah telah 
menceritakan kepada kami Sa'id bin Abu Burdah bin Abu Musa Al Asy'ari dari Ayahnya dari 
Kakeknya dia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Wajib bagi setiap muslim 
untuk bersedekah." Para sahabat bertanya; "Bagaimana jika ia tidak mendapatkannya? ' 
Beliau bersabda:: 'Berusaha dengan tangannya, sehingga ia bisa memberi manfaat untuk 
dirinya dan bersedekah.' Mereka bertanya; 'Bagaimana jika ia tidak bisa melakukannya? ' 
Beliau bersabda: 'Menolong orang yang sangat memerlukan bantuan.' Mereka bertanya; 
'Bagaimana jika ia tidak bisa melakukannya? ' Beliau bersabda: 'Menyuruh untuk melakukan 
kebaikan atau bersabda; menyuruh melakukan yang ma'ruf' dia berkata; 'Bagaimana jika ia 
tidak dapat melakukannya? ' Beliau bersabda: 'Menahan diri dari kejahatan, karena itu 
adalah sedekah baginya.' 



Bab: Ucapan yang baik 
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5564. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dia berkata; telah mengabarkan kepadaku 'Amru dari Khaitsamah dari 'Adi bin 
Hatim dia berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menyebutkan tentang neraka, lalu 
beliau meminta berlindungan darinya sambil mengusap wajahnya, kemudian beliau 
menyebutkan tentang neraka lagi lalu meminta berlindungan darinya sambil mengusap 
wajahnya." -Syu'bah berkata; saya tidak ragu beliau melakukannya hingga dua kali- 
kemudian beliau bersabda: "Takutlah kalian kepada neraka walau dengan secuil kurma, jika 
tidak mendapatkan, hendaknya dengan perkataan yang baik." 


Bab: Bersikap santun dalam semua masalah 
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5565. Telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz bin Abdullah telah menceritakan kepada 
kami Ibrahim bin Sa'd dari Shalih dari Ibnu Syihab dari 'Urwah bin Az Zubair bahwa Aisyah 
radliallahu 'anha isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata; "Sekelompok orang Yahudi 
datang menemui Rasulullah shallaallahu 'alaihi wa sallam, mereka lalu berkata; "Assaamu 
'alaikum (semoga kecelakaan atasmu). Aisyah berkata; "Saya memahaminya maka saya 
menjawab; 'wa'alaikum as saam wal la'nat (semoga kecelakaan dan laknat tertimpa atas 
kalian)." Aisyah berkata; "Lalu Rasulullah shallaallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Tenanglah 
wahai Aisyah, sesungguhnya Allah mencintai sikap lemah lembut pada setiap perkara." Saya 
berkata; "Wahai Rasulullah! Apakah engkau tidak mendengar apa yang telah mereka 
katakan?" Rasulullah shallaallahu 'alaihi wa sallam menjawab: "Saya telah menjawab, 'WA 
'ALAIKUM (dan semoga atas kalian juga)." 
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5566. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Abdul Wahhab telah menceritakan 
kepada kami Hammad bin Zaid dia berkata; telah menceritakan kepada kami Tsabit dari Anas 



bin Malik bahwa seorang Arab Badui kencing di masjid, lalu orang-orang mendatanginya, 
maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Biarkanlah." Kemudian beliau 
meminta diambilkan air lalu beliau menyiramnya." 

Bab: Membantu sesama mukmin 
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5567. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf telah menceritakan kepada 
kami Sufyan dari Abu Burdah Buraidah bin Abu Burdah dia berkata; telah mengabarkan 
kepadaku kakekku Abu Burdah dari ayahnya Abu Musa dari nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
beliau bersabda: "Seorang mukmin dengan mukmin yang lain ibarat bangunan yang saling 
menguatkan antara satu dengan yang lain." Kemudian beliau menganyam jari-jemarinya, 
setelah itu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam duduk, jika ada seorang laki-laki memerlukan 
atau meminta suatu kebutuhan datang kepada beliau, maka beliau akan menghadapkan 
wajahnya kepada kami, lalu beliau bersabda: 'Berikanlah pertolongan agar kalian saling 
memperoleh pahala dan semoga Allah melaksanakan apa yang disenangi-Nya melalui 
ucapan nabi-Nya."' 


Bab: Firman Allah "Siapa yang memberi pertolongan, ia dapatkan bagiannya" 
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5568. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al 'Ala' telah menceritakan kepada 
kami Abu Usamah dari Buraid dari Abu Burdah dari Abu Musa dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam "Apabila ada seseorang meminta atau memerlukan suatu kebutuhan datang 
kepada beliau, maka beliau bersabda: 'Berikanlah pertolongan agar kalian saling 
memperoleh pahala dan semoga Allah melaksanakan apa yang disenangi-Nya melalui 
ucapan Rasul-Nya.' 

Bab: Nabi ShollAllahu 'alaihi wa Salam tidak suka berbuat buruk, dan perbuatan 
yang mncerminkan keburukan" 

' ^ ' 








5569. Telah menceritakan kepada kami Hafsh bin Umar telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Sulaiman saya mendengar Abu Wa'il saya mendengar Masruq dia berkata; 
Abdullah bin 'Amru berkata. Dan diriwayatkan dari jalur lain, telah menceritakan kepada 
kami Qutaibah telah menceritakan kepada kami Jarir dari Al A'masy dari Syaqiq bin Salamah 
dari Masruq dia berkata; "Kami pernah menemui Abdullah bin 'Amru ketika kami tiba di 
Kufah bersama Mu'awiyah, kemudian dia ingat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam seraya 
berkata; "Beliau tidak pernah berbuat kejelekan dan tidak menyuruh untuk berbuat 
kejelekan." Lalu (Abdullah bin Amru) berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Sesungguhnya orang yang terbaik di antara kalian ialah yang paling bagus 
akhlaknya." 




5570. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Salam telah mengabarkan kepada 
kami Abdul Wahhab dari Ayyub dari Abdullah bin Abu Mulaikah dari Aisyah radliallahu 'anha 
bahwa sekelompok orang Yahudi datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sambil 
berkata; "Kebinasaan atasmu." Maka Aisyah berkata; "Semoga atas kalian juga, dan semoga 
laknat dan murka Allah juga menimpa kalian." Beliau bersabda: "Tenanglah wahai Aisyah, 
berlemah lembutlah dan janganlah kamu bersikeras dan janganlah kamu berkata keji." 
Aisyah berkata; "Apakah anda tidak mendengar apa yang mereka katakan?" beliau bersabda: 
"Tidakkah kamu mendengar apa yang saya ucapkan, saya telah membalasnya, adapun 
jawabanku akan dikabulkan sementara do'a mereka tidak akan diijabahi." 





5571. Telah menceritakan kepada kami Asbagh dia berkata; telah mengabarkan kepadaku 
Ibnu Wahb telah mengabarkan kepada kami Abu Yahya yaitu Fulaih bin Sulaiman dari Hilal 
bin Usamah dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu dia berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam adalah sosok yang tidak pernah mencela, berkata keji dan melaknat, apabila beliau 
mencela salah satu dari kami, maka beliau akan berkata: "Mengapa dahinya berdebu 
(dengan sindiran)." 
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5572. Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin Isa telah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin Sawa' telah menceritakan kepada kami Rauh bin Al Qasim dari Muhammad 
bin Al Munkadir dari 'Urwah dari Aisyah Bahwa seorang laki-laki meminta izin kepada nabi 
Shallalahu 'alaihi wa sallam, ketika beliau melihat orang tersebut, beliau bersabda: "Amat 
buruklah saudara Kabilah ini atau seburuk-buruk saudara Kabilah ini." Saat orang itu duduk, 
beliau menampakkan wajahnya yang berseri-seri, setelah orang itu keluar 'A'isyah berkata; 
"Wahai Rasulullah, ketika anda melihat (kedatangan) orang tersebut, anda berkata seperti 
ini dan ini, namun setelah itu wajah anda nampak berseri-seri, Maka Rasulullah Shallalahu 
'alaihi wa sallam bersabda: "Wahai 'A'isyah, kapankah kamu melihatku mengatakan 
perkataan keji? Sesungguhnya seburuk-buruk kedudukan manusia di sisi Allah pada hari 
kiamat adalah orang yang ditinggalkan oleh manusia karena takut akan kekejiannya." 


Bab: Berbuat baik, dermawan, dan dibencinya kebakhilan 
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5573. Telah menceritakan kepada kami ’Amru bin 'Aun telah menceritakan kepada kami 
Hammad yaitu Ibnu Zaid dari Tsabit dari Anas dia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
adalah sosok yang paling baik (perawakannya), orang yang paling dermawan dan pemberani, 
Pada suatu malam penduduk Madinah dikejutkan oleh suatu suara, lalu orang-orang keluar 
ke arah datangnya suara itu. Di tengah jalan mereka bertemu dengan Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam yang hendak pulang. Rupanya beliau telah mendahului mereka ke tempat 
datangnya suara itu. Beliau mengendarai kuda yang dipinjamnya dari Abu Thalhah, beliau 
tidak membawa lampu sambil menyandang pedang beliau bersabda: "Jangan takut! Jangan 
takut!" kata Anas; "Kami dapati beliau tengah menunggang kuda yang berjalan cepat atau 
sesungguhnya kudanya berlari kencang." 
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5574. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Katsir telah mengabarkan kepada 
kami Sufyan dari Ibnu Al Munkadir dia berkata; saya mendengar Jabir radliallahu 'anhu 
berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tidak pernah dimintai sesuatu lalu beliau berkata; 
"Tidak." 




5575. Telah menceritakan kepada kami 'Umar bin Hafsh telah menceritakan kepada kami 
Ayahku telah menceritakan kepada kami Al A'masy dia berkata; telah menceritakan 
kepadaku Syaqiq dari Masruq dia berkata; "Kami pernah duduk-duduk sambil berbincang- 
bincang bersama Abdullah bin 'Amru, tiba-tiba dia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam tidak pernah berbuat keji dan tidak pula menyuruh berbuat keji, bahwa beliau 
bersabda: "Sesungguhnya sebaik-baik kalian adalah yang paling mulia akhlaknya." 




5576. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Abu Maryam telah menceritakan kepada 
kami Abu Ghassan dia berkata; telah menceritakan kepadaku Abu Hazim dari Sahl bin Sa'd 
dia berkata; "Seorang wanita datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dengan 
membawa selimut bersulam. Sahal bertanya: Apa kalian tahu selimut apakah itu? Mereka 
menjawab; "Ya, ia adalah mantel." Sahal berkata; la adalah mantel bersulam yang ada 
rendanya. Lalu wanita itu berkata; "Wahai Rasulullah! aku membawanya untuk 
mengenakannya pada anda." Lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengambilnya karena 
beliau sangat memerlukannya. Kemudian beliau mengenakan mantel tersebut ternyata salah 
seorang dari sahabat melihat beliau mengenakan mantel itu lalu berkata; "Alangkah 
bagusnya selimut ini, kenakanlah untukku wahai Rasulullah!" Rasulullah shallallahu 'alaihi 



wasallam bersabda: "Ya." Ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beranjak pergi, orang- 
orang pun mencela sahabat tersebut sambil berkata; "Demi Allah, kau berlaku kurang ajar. 
Kamu tahu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam diberi selimut itu saat beliau 
memerlukannya, malahan kau memintanya, padahal kau tahu beliau tidak pernah menolak 
seorang peminta pun." Sahabat itu berkata; "Aku hanya mengharap keberkahannya ketika 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengenakannya semoga kain itu menjadi kafanku pada saat 
aku meninggal." 
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5577. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib dari Az Zuhri dia berkata; telah mengabarkan kepadaku Humaid bin Abdurrahman 
bahwa Abu Hurairah berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Zaman 
semakin dekat, amalan kian berkurang, kekikiran semakin banyak dan al Harj semakin 
merajalela." Mereka bertanya; "Apakah al Harj itu? Beliau menjawab: "Pembunuhan, 
pembunuhan." 



Jls <1f *^*“jf*’ J Cjl <s*y 






5578. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il dia mendengar Sallam bin Miskin 
dia berkata; saya mendengar Tsabit berkata; telah menceritakan kepada kami Anas 
radliallahu 'anhu dia berkata; "Aku menjadi pelayan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam selama 
sepuluh tahun, dan beliau sama sekali tidak pernah mengatakan "ah", apa yang kamu 
perbuat? Dan kenapa kamu tidak melakukannya? (maksudnya menghardik)." 


Bab: Bagaimana seseorang ditengah-tengah keluarganya 
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5579. Telah menceritakan kepada kami Hafsh bin Umar telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Al Hakam dari Ibrahim dari Al Aswad dia berkata; saya bertanya kepada Aisyah 
"Apakah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah ikut membantu pekerjaan rumah 
isterinya?" Aisyah menjawab; "Beliau suka membantu pekerjaan rumah isterinya, apabila 
tiba waktu shalat, maka beliau beranjak untuk melaksanakan shalat." 



Bab: Kecintaan dari Allah ta'ala 




5580. Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin AN telah menceritakan kepada kami Abu 
'Ashim dari Ibnu Juraij dia berkata; telah mengabarkan kepadaku Musa bin 'Uqbah dari Nafi' 
dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: "Apabila Allah 
mencintai seorang hamba, maka Dia akan menyeru Jibril; "Sesunggunya Allah mencintai 
fulan, maka cintailah ia." Maka Jibril pun mencintai orang tersebut, lalu Jibril menyeru 
kepada penghuni langit; "Sesungguhnya Allah mencintai fulan, maka cintailah fulan" maka 
penduduk langit pun mencintai orang tersebut, hingga akhirnya ditetapkan bagi fulan untuk 
diterima di bumi." 


Bab: Cinta karena Allah 




5581. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari 
Qatadah dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu dia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Tidak akan mendapatkan manisnya iman sehingga ia mencintai seseorang dan ia 
tidak mencintainya kecuali karena Allah, dan sehingga ia lebih suka dimasukkan ke dalam api 
dari pada kembali kepada kekufuran setelah Allah menyelamatkannya, dan sehingga Allah 
dan Rasul-Nya lebih ia cintai dari pada yang lain." 


Bab: Firman Allah"Wahai orang yang beriman, jangan suatu kaum memperolok- 
olok kaum lain" 




5582. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dari Hisyam dari ayahnya dari Abdullah bin Zam'ah dia berkata; Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam melarang seseorang menertawakan sesuatu yang keluar dari orang lain 
(maknanya mengejek orang lain)." Beliau juga bersabda: "Kenapa salah seorang dari kalian 



memukul isterinya sebagaimana memukul kudanya atau budaknya, semoga saja ia dapat 
memeluk isterinya." Ats Tsauri, Wuhaib dan Abu Mu'awiyah mengatakan dari Hisyam yaitu; 
"Sebagaimana mencambuk budak." 
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5583. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Al Mutsanna telah menceritakan 
kepada kami Yazid bin Harun telah mengabarkan kepada kami 'Ashim bin Muhammad bin 
Zaid dari Ayahnya dari Ibnu Umar radliallahu 'anhuma dia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda ketika di Mina: "Apakah kalian tahu hari apakah ini?" orang-orang 
menjawab; "Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu." Beliau bersabda: "Sesungguhnya hari ini 
adalah hari haram (yang dimuliakan), apakah kalian tahu negeri apakah ini?" orang-orang 
menjawab; "Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu." Beliau menjawab: "Ini adalah negeri 
haram, apakah kalian tahu bulan apakah sekarang?"orang-orang menjawab; "Allah dan 
Rasul-Nya yang lebih tahu." Beliau bersabda: "Ini adalah bulan haram." Beliau melanjutkan: 
"Sesungguhnya Allah telah mengharamkan atas kalian darah kalian, harta benda kalian dan 
kehormatan kalian sebagaimana kehormatan pada hari kalian ini, bulan ini dan di negeri 
kalian ini." 


Bab: Larangan mencela dan melaknat 




5584. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Manshur dia berkata; saya mendengar Abu Wa'il bercerita dari Abdullah dia 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Mencela orang muslim adalah 
kefasikan dan membunuhnya adalah kekufuran." Hal ini diperkuat juga oleh riwayat 
Ghundar dari Syu'bah." 
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5585. Telah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar telah menceritakan kepada kami Abdul 
Warits dari Al Husain dari Abdullah bin Buraidah telah menceritakan kepadaku Yahya bin 



Ya'mar bahwa Abu Aswad Ad Diili menceritakan kepadanya dari Abu Dzar radliallahu 'anhu 
bahwa dia mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidaklah seseorang 
melempar tuduhan kepada orang lain dengan kefasikan, dan tidak pula menuduh dengan 
kekufuran melainkan (tuduhan itu) akan kembali kepadanya, jika saudaranya tidak seperti 
itu." 




5586. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Sinan telah menceritakan kepada 
kami Fulaih bin Sulaiman telah menceritakan kepada kami Hilal bin AN dari Anas dia berkata; 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tidak pernah berkata keji, melaknat dan mencela, 
apabila beliau hendak mencela, maka beliau akan berkata: "Mengapa dahinya berdebu 
(dengan bahasa sindiran)." 
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5587. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basyar telah menceritakan kepada 
kami Utsman bin Umar telah menceritakan kepada kami AN bin Mubarrak dari Yahya bin Abu 
Katsir dari Abu Qilabah bahwa Tsabit bin Adi Dlahak -dan dia termasuk dari Ashabus Syajarah 
(ikut serta dalam baiatur ridlwan) - dia menceritakan kepadanya bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa bersumpah dengan agama selain Islam, 
maka dia bagaikan apa yang dia katakan, anak Adam tidak boleh bernadzar dengan sesuatu 
yang tidak dia miliki, barangsiapa bunuh diri dengan sesuatu di dunia, maka dia akan disiksa 
di akhirat dengan sesuatu yang digunakan untuk bunuh diri, barangsiapa melaknat orang 
mukmin maka ia seperti membunuhnya, barangsiapa menuduh seorang muslim dengan 
kekafiran maka ia seperti membunuhnya." 




5588. Telah menceritakan kepada kami Umar bin Hafsh telah menceritakan kepada kami 
Ayahku telah menceritakan kepada kami Al A'masy dia berkata; telah menceritakan 



kepadaku 'Adi bin Tsabit dia berkata; saya mendengar Sulaiman bin Shurd -seorang dari 
sahabat nabi shallallahu 'alaihi wasallam- dia berkata; "Dua orang laki-laki saling mencaci 
maki di sisi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Ternyata salah seorang di antara keduanya 
sangat marah hingga mukanya berubah menjadi merah. Lalu Rasulullah bersabda: 'Sungguh 
aku mengetahui satu kalimat yang seandainya diucapkan, maka marahnya akan hilang." Lalu 
orang yang mendengar ucapan beliau beranjak pergi dan mengabarkan kepadanya sabda 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, katanya; "Berlindunglah kepada Allah dari Syetan." laki-laki 
yang marah tersebut berkata; 'Apakah kamu menganggap saya ada masalah, sudah gilakah 
saya, pergilah?" 




5589. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Bisyr bin 
Al Mufadlal dari Humaid dia berkata; Anas berkata; telah menceritakan kepadaku 'Ubadah 
bin Ash Shamit dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam keluar untuk 
mengabarkan lailatul qadar kepada orang-orang, kemudian terdapat dua orang dari 
kalangan muslimin yang saling berselisih. Lantas Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya aku keluar hendak mengabarkan lailatul qadar kepada kalian, namun aku 
mendapati perselisihan antara Fulan dan Fulan sehingga laitatul qadar diangkat kembali, bisa 
jadi hal itu adalah lebih baik buat kalian, maka carilah lailatul qadar pada hari kesembilan, 
ketujuh, dan kelima (sebelum Akhir)." 









5590. Telah menceritakan kepadaku 'Umar bin Hafsh telah menceritakan kepada kami 
Ayahku telah menceritakan kepada kami Al A'masy dari Ma'rur yaitu Ibnu Suwaid dari Abu 
Dzar, (Ma'rur) berkata; "Saya pernah melihat Abu Dzar memakai pakaian serupa dengan 
sahayanya. Maka saya berkata kepadanya; "Sekiranya kamu mengambil kain tersebut untuk 
kamu kenakan kemudian kamu memberi kain lagi untuk sahayamu (itu akan lebih baik), Lalu 
Abu Dzar berkata; "Bahwa dahulu aku dengan seorang laki-laki terjadi percekcokan, 
sementara ibu laki-laki itu adalah orang 'ajm (non Arab) lalu aku pun menghinakannya. 



Kemudian laki-laki itu mengadu kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, maka beliau 
bersabda kepadaku: "Apakah kamu habis menjelekkan fulan?" jawabku; "Benar." Beliau 
bertanya lagi; "Apakah kamu juga menghinakan ibunya?" jawabku; "Benar." Beliau bersabda: 
"Sungguh dalam dirimu masih terdapat sifat jahiliyah, " aku pun berkata; "Apakah saya 
masih memiliki sifat jahiliyahan padahal aku sudah tua?" beliau menjawab: "Ya, benar, 
mereka adalah saudaramu dan paman-pamanmu yang dititipkan Allah dibawah 
pengurusanmu, barangsiapa memiliki saudara yang masih dalam pengurusanya, hendaklah 
dia diberi makan sebagaimana yang dia makan, diberi pakaian sebagaimana ia mengenakan 
pakaian. Dan janganlah kamu bebaninya diluar batas kemampuannya, dan jika kamu 
membebaninya, maka bantulah dia dalam menyelesaikan tugasnya." 

Bab: Ucapan yang dibolehkan tentang 'Dia pendek, dia jangkung" 
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5591. Telah menceritakan kepada kami Hafsh bin Umar telah menceritakan kepada kami 
Yazid bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami Muhammad dari Abu Hurairah "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam mengimami kami pada waktu shalat zhuhur hanya dua raka'at 
kemudian salam, lalu beliau mendekat ke sebatang kayu yang tersandar di masjid sambil 
meletakkan tangan beliau di atas batang kayu tersebut. Pada waktu itu di antara mereka 
terdapat Abu Bakar dan Umar, keduanya merasa segan untuk menegur Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, dan orang-orang segera keluar masjid sambil berkata; "Apakah 
shalat di Qashar (ringkas)?" Di antara mereka juga terdapat seorang laki-laki yang biasa 
dipanggil oleh Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dengan sebutan Dzul yadain, ia berkata; 
"Wahai Nabiyullah, apakah engkau telah lupa atau memang shalatnya diqashar (diringkas)?" 
Beliau menjawab: "Aku tidak lupa dan shalatnya tidak pula diringkas." Para sahabat berkata; 
'Bahkan anda telah lupa wahai Rasulullah." Beliau bersabda: "kalau begitu benar apa kata 
Dzulyadain." Lalu beliau mengerjakan shalat dua raka'at kemudian salam, kemudian beliau 
bertakbir dan sujud sebagaimana sujudnya (waktu shalat), atau bahkan lebih lama lagi, 
kemudian mengangkat kepalanya dan bertakbir, kemudian beliau meletakkan (kepalanya) 
sebagaimana beliau sujud bahkan lebih lama lagi kemudian beliau mengangkat kepalanya 
dan bertakbir." 



Bab: Ghibah 
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5592. Telah menceritakan kepada kami Yahya telah menceritakan kepada kami Waki' dari Al 
A'masy dia berkata; saya mendengar Mujahid bercerita dari Thawus dari Ibnu Abbas 
radliallahu 'anhuma dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah melewati dua 
kuburan lalu beliau bersabda: "Kedua penghuni kubur ini tengah disiksa dan keduanya 
disiksa bukan karena dosa besar. Yang satu ini, tidak bersuci dari kencingnya, sedangkan 
yang ini disiksa karena selalu mengadu domba." Kemudian beliau meminta sepotong 
pelepah kurma yang masih basah. Beliau membelahnya menjadi dua dan menancapkannya 
pada dua kuburan tersebut. Beliau kemudian bersabda: 'Semoga ini bisa meringankan 
keduanya selagi belum kering.' 


Bab: Sabda Nabi "Sebaik-baik rumah, adalah rumah anshar" 




5593. Telah menceritakan kepada kami Qabishah telah menceritakan kepada kami Sufyan 
dari Abu Az Zinnad dari Abu Salamah dari Abu Usaid As Sa'idi dia berkata; Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Sebaik-baik pemukiman orang Anshar adalah pemukiman Bani 
Najjar." 


Bab: Membicarakan orang yang suka bebruat rusak dan onar yang dibolehkan 
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5594. Telah menceritakan kepada kami Shadaqah bin Al Fadl telah mengabarkan kepada 
kami Ibnu 'Uyainah saya mendengar Ibnu Al Munkadir dia mendengar 'Urwah bin Az Zubair 
bahwa Aisyah radliallahu 'anha pernah mengabarkan kepadanya, katanya: "Seorang laki-laki 
meminta izin kepada nabi Shallalahu 'alaihi wa sallam, beliau lalu bersabda: "Izinkanlah dia 
masuk, amat buruklah saudara 'Asyirah (maksudnya kabilah) ini atau amat buruklah Ibnul 
Asyirah (maksudnya kabilah) ini." Ketika orang itu duduk, beliau berbicara kepadanya 



dengan suara yang lembut, lalu aku bertanya; "Wahai Rasulullah, anda berkata seperti ini 
dan ini, namun setelah itu anda berbicara dengannya dengan suara yang lembut, Maka 
beliau bersabda: "Wahai 'A'isyah, sesungguhnya seburuk-buruk kedudukan manusia di sisi 
Allah pada hari kiamat adalah orang yang ditinggalkan oleh manusia karena takut akan 
kekejiannya." 

Bab: Mengadu domba diantara dosa besar 




5595. Telah menceritakan kepada kami Ibnu Salam telah mengabarkan kepada kami 'Abidah 
bin Humaid Abu Abdurrahman dari Manshur dari Mujahid dari Ibnu Abbas dia berkata; Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah keluar dari salah satu kebun yang ada di Madinah, lalu 
beliau mendengar suara dua orang yang sedang di siksa di kuburnya, setelah itu beliau 
bersabda: "Tidaklah keduanya di siksa karena dosa besar namun hal itu adalah perkara yang 
besar, salah satu darinya adalah tidak bersuci dari kencingnya sedangkan yang lain selalu 
mengadu domba." Kemudian beliau meminta sepotong pelepah kurma yang masih basah. 
Beliau membelahnya menjadi dua, sepotong beliau tancapkan di kuburan yang satu dan 
sepotong di kuburan yang lain. Beliau kemudian bersabda: 'Semoga ini bisa meringankan 
siksa keduanya selagi belum kering.' 


Bab: Dimakruhkan mengadu domba 
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5596. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami Sufyan 
dari Manshur dari Ibrahim dari Hammam dia berkata; "Kami pernah bersama Hudzaifah, lalu 
di beritahukan kepadanya bahwa ada seseorang yang merafa'kan (menyandarkan) hadits 
kepada Utsman, lantas Hudzaifah berkata kepada orang tersebut; "Saya mendengar Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak akan masuk surga orang yang suka mengadu 
domba." 



Bab: Firman Allah "Jauhilah ucapan dusta" 
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5597. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus telah menceritakan kepada kami 
Ibnu Abu Dzi'b dari Al Maqburi dari Ayahnya dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam beliau bersabda: "Barangsiapa tidak meninggalkan perkataan kotor, melakukan hal 
itu dan masa bodoh, maka Allah tidak butuh (amalannya) meskipun dia meninggalkan 
makanan dan minumannya (puasa)." Ahmad berkata; Seorang laki-laki memahamkanku 
tentang isnad hadits ini. 


Bab: Oportunis (Bermuka dua) 







5598. Telah menceritakan kepada kami Umar bin Hafsh telah menceritakan kepada kami 
Ayahku telah menceritakan kepada kami Al A'masy telah menceritakan kepada kami Abu 
Shalih dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Kamu akan mendapati orang yang paling jelek di sisi Allah pada hari Kiamat kelak 
adalah orang yang bermuka dua, yang datang dengan satu muka dan datang kepada orang 
lain dengan muka yang lain." 


Bab: Mengabari kawan tentang hal-hal yang mengenai dirinya 
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5599. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf telah mengabarkan kepada 
kami Sufyan dari Al A'masy dari Abu Wa'il dari Ibnu Mas'ud radliallahu 'anhu dia berkata; 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah membagikan suatu bagian, lantas seorang 
laki-laki dari Anshar berkata; "Demi Allah, dalam hal ini Muhammad tidak mengharapkan 
wajah Allah." Lalu saya langsung mendatangi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan 
mengabarkan kepada beliau, tiba-tiba wajah beliau berubah menjadi merah dan bersabda: 



"Semoga Allah merahmati Musa, sungguh dia lebih banyak disakiti daripada ini lalu dia 
bersabar." 


Bab: Pujian yang dimakruhkan 
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5600. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Shabbah telah menceritakan kepada 
kami Isma'il bin Zakariya' telah menceritakan kepada kami Buraid bin Abdullah bin Abu 
Burdah dari Abu Burdah bin Abu Musa dari Abu Musa dia berkata; "Nabi Shallallahu 'alaihi 
wasalam pernah mendengar seseorang memuji orang lain secara berlebihan, lalu beliau 
bersabda: "Kalian telah binasa-atau: Kalian telah memutuskan punggung seseorang." 
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5601. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari 
Khalid dari Abdurrahman bin Abu Bakrah dari Ayahnya bahwa seorang laki-laki disebut-sebut 
disamping Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, lalu laki-laki lain memuji kebaikan laki-laki 
tersebut, lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Celaka kamu, kamu telah 
memenggal leher saudaramu." -Beliau mengatakannya hingga berkali-kali- bila salah seorang 
dari kalian memuji temannya -tidak mustahil- hendaklah mengucapkan: 'Aku kira fulan 
seperti ini dan ini, walaupun jika diperlihatkan ia memang seperti itu, dan Allah lah yang 
akan menilainya, supaya ia tidak menyucikan seorang pun atas Allah." Wuhaib mengatakan 
dari Khalid; "Wailaka (celaka kamu)." 


Bab: Memuji saudaranya atas suatu yang telah diketahui 
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5602. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sufyan telah menceritakan kepada kami Musa bin 'Uqbah dari Salim dari Ayahnya bahwa 
ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menyebutkan tentang kain sarung sebagaimana 
yang beliau sebutkan, Abu Bakr berkata; "Wahai Rasulullah, salah satu dari kain sarungku 



yang sebelah selalu terjatuh, " beliau bersabda: "Sesungguhnya kamu tidak termasuk dari 
mereka (yang menjulurkan kain sarung sampai di bawah mata kaki)." 

Bab: Firman Allah "la menyuruh bebuat adil dan kebaikan" 
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5603. Telah menceritakan kepada kami Al Humaidi telah menceritakan kepada kami Sufyan 
telah menceritakan kepada kami Hisyam bin 'Urwah dari Ayahnya dari Aisyah radliallahu 
'anha dia berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tetap termenung seperti ini dan ini, 
sehingga beliau dibuat seakan-akan telah melakukan sesuatu terhadap isterinya padahal 
beliau tidak melakukannya." Aisyah melanjutkan; "Sampai di suatu hari beliau bersabda: 
"Wahai Aisyah, apakah kamu telah merasakan bahwa Allah telah memberikan fatwa 
(menghukumi) dengan apa yang telah aku fatwakan (hukumi)? Dua orang laki-laki telah 
datang kepadaku, lalu salah seorang dari keduanya duduk di kakiku dan satunya lagi di atas 
kepalaku. Kemudian orang yang berada di kakiku berkata kepada orang yang berada di atas 
kepalaku; "Kenapakah laki-laki ini?" temannya menjawab; "Dia terkena sihir.' Salah seorang 
darinya bertanya; "Siapakah yang menyihirnya?" temannya menjawab; "Labid bin Al 
A'sham." Salah satunya bertanya; "Dengan benda apakah dia menyihir?" temannya 
menjawab; "Dengan seladang mayang kurma dan rambut yang terjatuh ketika disisir yang 
diletakkan di bawah batu dalam sumur Dzarwan." Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam mendatanginya, lalu bersabda: "Inilah sumur yang diperlihatkan kepadaku, seakan- 
akan pohon kurmanya bagaikan kepala syetan dan seolah-olah airnya berubah bagaikan 
rendaman pohon inai." Lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan untuk 
mengeluarkannya, kemudian barang tersebut pun dikeluarkan. Aisyah berkata; "aku 
bertanya; "Wahai Rasulullah, tidakkah anda menjampinya (meruqyahnya)?" maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Tidak, sesungguhnya Allah telah menyembuhkanku 
dan aku hanya tidak suka memberikan kesan buruk kepada orang lain dari peristiwa itu." 
Aisyah berkata; "Labid bin A'sham adalah seorang laki-laki dari Bani Zuraiq yang memiliki 
hubungan dengan orang-orang Yahudi." 




Bab: Larangan saling mendengki dan menjauhi 
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5604. Telah menceritakan kepada kami Bisyr bin Muhammad telah mengabarkan kepada 
kami Abdullah telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Hammam bin Munabbih dari 
Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: "Jauhilah prasangka 
buruk, karena prasangka buruk adalah ucapan yang paling dusta, janganlah kalian saling 
mendiamkan, janganlah suka mencari-cari isu, saling mendengki, saling membelakangi, serta 
saling membenci, tetapi, jadilah kalian hamba-hamba Allah yang bersaudara." 




5605. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib dari Az Zuhri dia berkata; telah menceritakan kepadaku Anas bin Malik radliallahu 
'anhu bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah kalian saling 
membenci, saling mendengki, saling membelakangi, dan jadilah kalian hamba-hamba Allah 
yang bersaudara, dan tidak halal seorang muslim mendiamkan saudaranya melebihi tiga 
hari." 


Bab: Firman Allah "Wahai orang beriman, jauhilah prasangka" 




5606. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Abu Az Zinnad dari Al A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jauhilah prasangka buruk, karena prasangka buruk 
ucapan yang paling dusta, dan janganlah kalian saling mendiamkan, saling mencari 
kejelekan, saling menipu dalam jual beli, saling mendengki, saling memusuhi dan janganlah 
saling membelakangi, dan jadilah kalian semua hamba-hamba Allah yang bersaudara." 



Bab: Diantara Prasangka 
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5607. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin 'Ufair telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab dari 'Urwah dari Aisyah dia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Saya tidak mengira seandainya fulan dan fulan mengetahui agama kita 
sedikitpun." Al Laits mengatakan; "Dua orang itu adalah dari orang-orang Munafik." Telah 
menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami Al Laits dengan 
(sanad) ini, Aisyah mengatakan; "Pada suatu hari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam masuk 
menemuiku, lalu beliau bersabda: "Wahai Aisyah, aku menyangka ternyata fulan dan fulan 
tidak mengetahui perkara agama yang kita berada di atasnya." 


Bab: Seorang mukmin menutupi keburukan dirinya 
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5608. Telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz bin Abdullah telah menceritakan kepada 
kami Ibrahim bin Sa'd dari Ibnu Akhi Ibnu Syihab dari Ibnu Syihab dari Salim bin Abdullah dia 
berkata; saya mendengar Abu Hurairah berkata; saya mendengar Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Setiap umatku dimaafkan (dosanya) kecuali orang-orang 
menampak-nampakkannya dan sesungguhnya diantara menampak-nampakkan (dosa) 
adalah seorang hamba yang melakukan amalan di waktu malam sementara Allah telah 
menutupinya kemudian di waktu pagi dia berkata: 'Wahai fulan semalam aku telah 
melakukan ini dan itu, ' padahal pada malam harinya (dosanya) telah ditutupi oleh Rabbnya. 
la pun bermalam dalam keadaan (dosanya) telah ditutupi oleh Rabbnya dan di pagi harinya 
ia menyingkap apa yang telah ditutupi oleh Allah'." 
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5609. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Abu 
'Awanah dari Qatadah dari Shafwan bin Muhriz bahwa seorang laki-laki pernah bertanya 
kepada Ibnu Umar; "Bagaimana anda mendengar sabda Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam tentang An Najwa (bisikan di hari kiamat)?" Ibnu Umar menjawab; "Yaitu salah 
seorang dari kalian akan mendekat kepada Rabb-nya. Kemudian Dia meletakkan naungan- 
Nya di atasnya, (Maksudnya menutupi kesalahannya) kemudian Dia berfirman, "Apakah 
kamu telah berbuat ini dan ini?" hamba itu menjawab, "Ya, benar." Dia berfirman lagi 
"Apakah kamu telah melakukan ini dan ini?". Hamba itu menjawab; "Ya, benar." Dia pun 
mengulang-ulang pertanyannya, kemudian berfirman: "Sesungguhnya Aku telah 
menutupinya (merahasiakannya) di dunia dan pada hari ini aku telah mengampuninya 
bagimu." 


Bab: Sombong 




5610. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Katsir telah mengabarkan kepada 
kami Sufyan telah menceritakan kepada kami Ma'bad bin Khalid Al Qaisi dari Haritsah bin 
Wahb Al Khuza'i dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: "Maukah kalian aku 
beritahu penduduk surga? Yaitu setiap orang yang lemah dan diperlemah. Sekiranya ia 
bersumpah atas nama Allah pasti Allah akan mengabulkannya, Maukah kalian aku beritahu 
penghuni neraka? Yaitu Setiap orang yang keras (hati), congkak dan sombong." Muhammad 
bin Isa berkata; telah menceritakan kepada kami Husyaim telah mengabarkan kepada kami 
Humaid At Thawil telah menceritakan kepada kami Anas bin Malik dia berkata; "Sekiranya 
ada seorang budak dari budak penduduk Madinah menggandeng tangan Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, sungguh beliau akan beranjak bersamanya kemana budak itu 
pergi." 


Bab: Menjauhi seseorang 
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5611. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib dari Az Zuhri dia berkata; telah menceritakan kepadaku 'Auf bin Malik bin Ath Thufail 
-yaitu Ibnu Al Harits ia adalah anak saudara seibu Aisyah isteri Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam- mendapatkan kabar bahwa Abdullah bin Zubair berkata tentang penjualan 
(rumah) atau pemberian yang di berikan Aisyah kepadanya. Kata Abdullah; "Demi Allah, 
Aisyah segera membatalkan penjualan (rumah) atau aku akan menjauhi dirinya." Aisyah 
berkata; "Apakah dia (Ibnu Zubair) mengatakan seperti itu?" mereka berkata; "Ya." Aisyah 
berkata; "Demi Allah, saya bernadzar untuk tidak berbicara kepada Ibnu Zubair selamanya." 
Maka Ibnu Zubair pun meminta ma'af kepada Aisyah ketika Aisyah lama mendiamkannya. 
Namun Aisyah tetap berkata; "Tidak, demi Allah, aku tidak akan mema'afkannya dan tidak 
pula menghentikan nadzarku." Katika hal itu dirasakan Ibnu Zubair cukup lama, maka Ibnu 
Zubair berkata kepada Miswar bin Makhramah dan Abdurrahman bin Al Aswad bin Abd 
Yaghuts keduanya dari Kabilah Zuhrah; "Aku bersumpah atas nama Allah, ketika kalian 
berdua memasukkanku ke rumah Aisyah, sesungguhnya tidak halal baginya bernadzar untuk 
memutuskan tali silaturrahmi." Lantas Al Miswar dan Abdurrahman pergi menemui Aisyah 
dengan mengenakan mantelnya, kemudian keduanya meminta izin kepada Aisyah, katanya; 
"Assalamu 'alaiki warahmatullahi wabarakutuh, apakah aku boleh masuk?" Aisyah 
menjawab; "Masuklah kalian." Mereka berkata; "Kami semua." Aisyah menjawab; "Ya, kalian 
semua." Aisyah tidak tahu kalau Ibnu Zubair juga ada bersama mereka berdua, ketika 
mereka masuk rumah, Ibnu Zubair pun masuk ke dalam ruangan Aisyah, dan langsung 
memeluknya. Setelah itu Ibnu Zubair pun menasihati Aisyah sambil menangis, kemudian Al 



Miswar dan Abdurrahman juga ikut menasihatinya. Keduanya berkata, "Sesungguhnya Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam telah melarang untuk mendiamkan orang lain sebagaimana yang 
telah engkau ketahui, sesungguhnya tidak halal bagi seorang muslim mendiamkan 
saudaranya melebihi tiga hari." Ketika nasehat itu mengalir terus kepada Aisyah, Aisyah 
segera ingat mengenai nadzarnya dan menangis, katanya; "Sesungguhnya aku telah 
bernadzar, dan nadzar tersebut sangatlah berat, dan keduanya masih saja seperti itu hingga 
Aisyah berkata kepada Ibnu Zubair. Setelah itu Aisyah membebaskan empat puluh budak 
karena nadzarnya, dan setelah Aisyah ingat nadzarnya, iapun menangis sehingga air matanya 
membasahi jilbabnya." 




5612. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Ibnu Syihab dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Janganlah kalian saling membenci, janganlah saling mendengki dan janganlah 
kalian saling membelakangi dan jadilah kalian hamba-hamba Allah yang bersaudara, dan 
tidak halal bagi seorang muslim mendiamkan saudaranya melebihi tiga malam." 
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5613. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Ibnu Syihab dari 'Atha' bin Yazid Al Laitsi dari Abu Ayyub Al Anshari bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak halal bagi seorang muslim 
mendiamkan saudaranya melebihi tiga malam, (jika bertemu) yang ini berpaling dan yang ini 
juga berpaling, dan sebaik-baik dari keduanya adalah yang memulai mengucapkan salam." 

Bab: Boleh menjauhi seseorang yang suka membangkang 
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5614. Telah menceritakan kepada kami Muhammad telah mengabarkan kepada kami Abdah 
dari Hisyam bin 'Urwah dari ayahnya dari Aisyah radliallahu 'anha dia berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya aku mengetahui bila kamu ridla dan 



ketika kamu sedang marah." Aisyah berkata; "Bagaimana Anda bisa mengetahui hal itu 
wahai Rasulullah?" beliau bersabda: "Sesungguhnya jika kamu sedang ridla maka kamu akan 
mengatakan; "Tentu, demi Rabb Muhammad, " sementara bila kamu sedang marah, maka 
kamu akan mengatakan; "Tidak, demi Rabb Ibrahim." Aisyah berkata; lalu kataku; "Benar, 
aku tidak merasa jengkel kecuali dengan namamu." 


Bab: Mengunjungi kawan, setiap hari, pagi-petang? 




5615. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Musa telah mengabarkan kepada kami 
Hisyam dari Ma'mar. Al Laits mengatakan; telah menceritakan kepadaku 'Uqail, Ibnu Syihab 
berkata; telah mengabarkan kepadaku 'Urwah bin Zubair bahwa Aisyah isteri Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam berkata; "Saya tidak menyadari bahwa kedua orang tuaku telah 
memeluk suatu agama, tidak ada hari yang kami lalui kecuali Rasulullah shallaallahu 'alaihi 
wa sallam pasti berkunjung ke rumah kami pada pagi maupun sore hari. Dan ketika kami 
tengah duduk-duduk di rumah Abu Bakr pada siang hari, tiba-tiba ada seseorang berkata; 
"Ini Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, datang di waktu yang belum pernah datang 
kepada kami pada saat seperti ini." Abu Bakr berkata; "Tidaklah beliau datang pada saat 
seperti ini kecuali ada perkara (yang sangat penting), beliau lalu bersabda: "Sesungguhnya 
aku telah di izinkan untuk keluar (berhijrah)." 


Bab: Menziarahi kaum dan makan pada mereka 




5616. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Salam telah mengabarkan kepada 
kami Abdul Wahhab dari Khalid Al Khaddza' dari Anas bin Sirin dari Anas bin Malik radliallahu 
'anhu bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah mengunjungi rumah milik orang 
Anshar, lalu beliau makan bersama mereka, ketika beliau hendak keluar, beliau diminta 
supaya tetap tinggal di rumah tersebut, lalu beliau memercikkan air di atas tikar setelah itu 
beliau shalat dan mengajak mereka shalat (berjama'ah)." 



Bab: Berdandan karena menjadi utusan 
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5617. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad telah menceritakan kepada 
kami Abdush Shamad dia berkata; telah menceritakan kepadaku Ayahku dia berkata; telah 
menceritakan kepadaku Yahya bin Abu Ishaq dia berkata; Salim bin Abdullah berkata 
kepadaku; "Apakah istabraq itu?" aku menjawab; "yaitu kain sutera yang agak tebal dan 
kasar." Salim berkata; saya mendengar Abdullah berkata; "Umar pernah melihat seorang 
laki-laki mengenakan baju sutera dari istabraq (sutera tebal), lalu dia datang kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam dan berkata; "Wahai Rasulullah, Alangkah bagusnya jika Anda 
membelinya untuk Anda pakai saat menerima para utusan yang datang kepada Anda." Maka 
beliau menjawab: 'Yang memakai sutera ini hanyalah orang yang tidak mendapat bagian di 
akhirat. Tidak berapa lama dari peristiwa itu, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengutus 
seseorang untuk memberi kain sutera tersebut kepada Umar, lalu Umar mendatangi Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam dengan membawa kain tersebut sambil berkata; ""Ya Rasulullah! 
Bagaimana anda mengutus seseorang untuk memberiku kain sutera ini, padahal Anda telah 
berkata kepadaku tentang baju ini?" beliau menjawab: 'Aku tidak mengirimkannya 
kepadamu kecuali supaya kamu mendapatkan hasil (menjualnya)." Sedangkan Ibnu Umar 
sangat membenci corak yang terdapat dalam baju karena hadits ini." 

Bab: Persahabatan dan sumpah 



5618. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yahya 
dari Humaid dari Anas dia berkata; Abdurrahman datang kepada kami, lalu Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam mempersaudarakan antara dia dengan Sa'd bin Ar Rabi'. Lalu Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Adakanlah walimah walau dengan seekor domba." 
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5619. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Shabbah telah menceritakan kepada 
kami Isma'il bin Zakariya' telah menceritakan kepada kami 'Ashim dia berkata; saya bertanya 
kepada Anas bin Malik; "Apakah telah sampai kepadamu bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Tidak ada perjanjian menjalin persahabatan dalam Islam?" Anas 
menjawab; "Sungguh Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah menjalin persahabatan antara 
orang Quraisy dan orang-orang Anshar di rumahku." 


Bab: Senyum dan tertawa 
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5620. Telah menceritakan kepada kami Hibban bin Musa telah mengabarkan kepada kami 
Abdullah telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhri dari 'Urwah dari Aisyah 
radliallahu 'anha bahwa Rifa'ah Al Qaradli telah menceraikan isterinya setelah perceraiannya 
berlalu, Abdurrahman bin Zubair menikahi isterinya Rifa'ah. Lalu isterinya Rifa'ah datang 
kepada Nabi shallaallahu'alaihi wa sallam, Aisyah melanjutkan; "Wahai Rasulullah! 
Sesungguhnya wanita tersebut adalah isterinya Rifa'ah, Rifa'ah menceraikannya hingga jatuh 
talak tiga. Setelah itu, isterinya Rifa'ah menikah dengan Abdurrahman bin Az Zubair. Dan dia, 
demi Allah wahai Raulullah, tidaklah bersamanya melainkan seperti ujung kain yang ini." - 
sambil mengambil ujung jilbabnya- Urwah melanjutkan; "waktu itu Abu Bakar duduk di sisi 
Nabi shallaallahu 'alaihi wa sallam sementara Khalid bin Sa'id duduk di depan pintu kamar, 
supaya ia diizinkan masuk, segera ia memanggil Abu Bakar dan berkata; "Wahai Abu Bakar, 
apakah kamu tidak menghardik apa yang telah ia katakan dengan lancang di sisi Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam?" Rasulullah shallaallahu'alaihi wa sallam tersenyum seraya 
bersabda: "Sepertinya engkau hendak kembali kepada Rifa'ah. Tidak, hingga engkau 
merasakan madunya Abdurrahman bin Az Zubair dan dia merasakan madumu." 
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5621. Telah menceritakan kepada kami Isma'il telah menceritakan kepada kami Ibrahim dari 
Shalih bin Kaisan dari Ibnu Syihab dari Abdul Hamid bin Abdurrahman bin Zaid bin Al 
Khatthab dari Muhammad bin Sa'd dari Ayahnya dia berkata; "Umar bin Khatthab radliallahu 
'anhu pernah meminta izin kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, (saat itu) di dekat 
beliau ada beberapa wanita Quraisy yang sedang berbicara panjang lebar dan bertanya 
kepada beliau dengan suara yang lantang. Ketika Umar meminta izin kepada beliau, mereka 
segera berhijab (bersembunyi di balik tabir), lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
mempersilahkan Umar untuk masuk. Ketika Umar masuk Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam tertawa sehingga Umar berkata; "Demi ayah dan ibuku, apa yang membuat anda 
tertawa wahai Rasulullah?" Beliau bersabda; "Aku heran dengan mereka yang ada di sisiku, 
ketika mendengar suaramu mereka segera berhijab." Umar berkata; "Anda adalah orang 
yang lebih patut untuk disegani wahai Rasulullah!. Kemudian Umar menghadapkan ke arah 
wanita tersebut dan berkata; "Wahai para wanita yang menjadi musuh bagi hawa nafsunya 
sendiri, apakah kalian segan denganku sementara kalian tidak segan kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam?" Kami pun menjawab; "Karena kamu adalah orang yang lebih 
keras dan lebih kaku dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam." Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Biarlah wahai Ibnul Khatthab, demi Dzat yang jiwaku ada di 
tangan-Nya, selamanya syetan tidak akan bertemu denganmu di satu jalan yang kamu lewati 
melainkan syetan akan melewati jalan selain jalanmu." 
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5622. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dari 'Amru dari Abu 'Abbas dari Ibnu Umar dia berkata; "Ketika Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam berada di Tha'if (mengepung penduduk Tha'if), beliau bersabda: "Insya Allah 
besok kita akan kembali pulang." Para sahabat bertanya; "Kami tidak akan berhenti 
(mengepung) atau kita akan menaklukkannya?" Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Kalau begitu, pergilah kalian besok pagi untuk memerangi mereka." Keesokan 
harinya mereka berangkat dan berperang dengan peperangan yang dahsyat sehingga 
mereka banyak yang terluka. Lantas Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Besok 
kita akan kembali pulang." Abdullah bin 'Amru berkata; "Merekapun diam dan Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam tertawa." Al Humaidi berkata; telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dengan semua cerita hadits tersebut." 
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5623. Telah menceritakan kepada kami Musa telah menceritakan kepada kami Ibrahim telah 
mengabarkan kepada kami Ibnu Syihab dari Humaid bin Abdurrahman bahwa Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu dia berkata; "Seorang laki-laki datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam sambil berkata; "Celaka aku, aku telah menyetubuhi isteriku di (siang) bulan 
Ramadhan." Beliau lalu bersabda: "Merdekakanlah seorang budak." Laki-laki itu berkata; 
"Aku tidak mampu untuk itu." Beliau bersabda: "Berpuasalah dua bulan berturut-turut." la 
berkata, "Aku tidak sanggup, " beliau bersabda: "Berilah makan enam puluh orang miskin." 
la berkata, "Aku tidak mampu, " lalu beliau memberinya keranjang yang berisi kurma." - 
Ibrahim berkata; Al Araq adalah al Miktal (sebanding antara lima belas hingga dua puluh 
sha') - Beliau lalu bersabda: "Dimanakah laki-laki yang bertanya tadi? Pergi dan 
bersedekahlah dengan ini." la menjawab, "Demi Allah, antara dua lembah ini tidak ada 
keluarga yang lebih membutuhkan ini kecuali kami." Lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
tersenyum hingga kelihatan gigi gerahamnya, beliau lalu bersabda: "Kalau begitu, berilah 
makan kepada keluargamu." 
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5624. Telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz bin Abdullah Al Uwaisi telah menceritakan 
kepada kami Malik dari Ishaq bin Abdullah bin Abu Thalhah dari Anas bin Malik dia berkata; 
"Saya berjalan bersama Rasulullah Shallallahu'alaihi wa Sallam, ketika itu beliau mengenakan 
kain (selimut) Najran yang tebal ujungnya, lalu ada seorang Arab badui (dusun) yang 
menemui beliau. Langsung ditariknya Rasulullah dengan kuat. Anas melanjutkan; "Hingga 
saya melihat permukaan bahu beliau membekas lantaran ujung selimut akibat tarikan Arab 
badui yang kasar. Arab badui tersebut berkata; "Wahai Muhammad berikan kepadaku dari 
harta yang diberikan Allah padamu", maka beliau menoleh kepadanya diiringi senyum serta 
menyuruh salah seorang sahabat untuk memberikan sesuatu kepadanya." 
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5625. Telah menceritakan kepada kami Ibnu Numair telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Idris dari Isma'il dari Qais dari Jarir dia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tidak 
pernah menghalangiku semenjak aku memeluk Islam dan tidaklah dia melihatku kecuali 
tersenyum. Aku telah mengadukan kepadanya, bahwa aku tidak kokoh berada di atas kuda, 
maka beliau menepukkan tangannya ke dadaku seraya berdoa: "Ya Allah, kokohkan dia dan 
jadikanlah dia petunjuk lagi pemberi petunjuk." 




5626. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna telah menceritakan 
kepada kami Yahya dari Hisyam dia berkata; telah mengabarkan kepadaku Ayahku dari 
Zainab binti Ummu Salamah dari Ummu Salamah bahwa Ummu Sulaim berkata; "Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya Allah tidak malu sedikitpun dari kebenaran, apakah seorang 
wanita wajib mandi jika ia ihtilam (mimpi basah atau bersenggama)?" beliau menjawab: "Ya, 
jika ia melihat cairan (keluar)." Maka Ummu Salamah tersenyum dan berkata; "Apakah 
wanita juga ihtilam (mimpi basah)?" Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pun bersabda: 
"Darimanakah seorang anak itu mirip (dengan orang tuanya)?" 





5627. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sulaiman dia berkata; telah menceritakan 
kepadaku Ibnu Wahb telah mengabarkan kepada kami 'Amru bahwa Abu Nadir telah 
menceritakan kepadanya, dari Sulaiman bin Yasar dari Aisyah radliallahu 'anha dia berkata; 
"Saya tidak pernah melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tertawa terbahak-bahak 
hingga terlihat langit-langit dalam mulutnya, beliau hanya biasa tersenyum." 
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5628. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Mahbub telah menceritakan kepada 
kami Abu 'Awanah dari Qatadah dari Anas. Dan di riwayatkan dari jalur lain, Khalifah pernah 
berkata kepadaku; telah menceritakan kepada kami Yazid bin Zurai' telah menceritakan 
kepada kami Sa'id dari Qatadah dari Anas radliallahu 'anhu bahwa seorang laki-laki datang 
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, ketika beliau tengah berkhutbah Jum'at di 
Madinah, laki-laki itu berkata; "Sudah sekian lama hujan tidak turun, maka mintalah hujan 
kepada Rabbmu!" lalu Nabi Shallallahu'alaihi wasallam melihat ke langit, dan tidak terlihat 
banyak awan. Lalu beliau beristisqa 1 (meminta hujan turun), tiba-tiba awan bermunculan 
dan saling menyatu antara satu dengan yang lain, hingga hujan pun turun dan mengalirlah 
aliran-aliran air di Madinah. Hal ini berlangsung sampai Jumat berikutnya dan tidak terhenti. 
Kemudian laki-laki tersebut atau yang lainnya berdiri saat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
tengah berkhutbah, katanya; "Kami semua telah kebanjiran, maka berdo'alah kepada 
Rabbmu supaya menahan hujan dari kami". Beliaupun tersenyum kemudian berdo'a: "Ya 
Allah, turunkanlah (hujan) di sekitar kami dan bukan pada kami". Hingga dua atau tiga kali, 
maka awan-awan pun bergeser dari Madinah ke arah kanan dan kiri, menghujani di 
sekitarnya dan tidak turun di Madinah sedikitpun, ternyata Allah hendak memperlihatkan 
karomah kepada Nabi-Nya shallallahu 'alaihi wasallam dan mengabulkan do'anya." 



Bab: Firman Allah "Wahai orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah" 






5629. Telah menceritakan kepada kami Utsman bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada 
kami Jarir dari Manshur dari Abu Wa'il dari Abdullah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam beliau bersabda: "Sesungguhnya kejujuran akan membimbing pada 
kebaikan, dan kebaikan itu akan membimbing ke surga, sesungguhnya jika seseorang yang 
senantiasa berlaku jujur hingga ia akan dicatat sebagai orang yang jujur. Dan sesungguhnya 
kedustaan itu akan mengantarkan pada kejahatan, dan sesungguhnya kejahatan itu akan 
menggiring ke neraka. Dan sesungguhnya jika seseorang yang selalu berdusta sehingga akan 
dicatat baginya sebagai seorang pendusta." 
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5630. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Salam telah menceritakan kepada kami 
Isma'il bin Ja'far dari Abu Suhail Nafi' bin Malik bin Abu 'Amir dari Ayahnya dari Abu Hurairah 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tanda-tanda orang munafik itu ada 
tiga, yaitu; jika berbicara berdusta, jika berjanji mengingkari dan jika dipercaya berkhianat." 
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5631. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Jarir telah menceritakan kepada kami Abu Raja' dari Samurah bin Jundab radliallahu 'anhu 
dia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku tadi malam bermimpi ada dua 
orang yang membawaku, keduanya berkata; "Dan yang kamu lihat seseorang yang dirobek- 
robek mulutnya adalah seorang pendusta yang selalu berbicara dengan kedustaannya hingga 
dibawanya sampai ke ufuk (cakrawala) sana, dan ia selalu seperti itu hingga datang hari 
Kiamat." 



Bab: Petunjuk yang baik 







5632. Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Ibrahim dia berkata; saya berkata kepada 
Abu Usamah; Apakah Al A'masy pernah menceritakan kepada kalian? Yaitu; saya mendengar 
Syaqiq dia berkata; saya mendengar Hudzaifah berkata; "Orang yang paling mirip Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam dari perilaku dan sifatnya adalah Ibnu Ummi 'Abd (Ibnu Mas'ud), 
semenjak dia keluar dari rumahnya sampai dia kembali (ke rumahnya) hingga kami tidak 
mengetahui apa yang diperbuat bersama isterinya." 




5633. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Muhariq saya mendengar Thariq berkata; Abdullah berkata; "Sesungguhnya 
sebaik-baik ucapan adalah kitabullah, dan sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Muhammad 
shallallahu 'alaihi wasallam." 


Bab: Sabar terhadap gangguan 






5634. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yahya 
bin Sa'id dari Sufyan dia berkata; telah menceritakan kepadaku Al A'masy dari Sa'id bin 
Jubair dari Abu Abdurrahman As Sulami dari Abu Musa radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam beliau bersabda: "Tidak ada siapa pun atau tidak ada sesuatu pun yang lebih 
bersabar atas gangguan yang ia dengar melebihi Allah, Sesungguhnya mereka menganggap 
Dia punya anak namun Dia memaafkan dan memberi mereka rizki." 
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5635. Telah menceritakan kepada kami Umar bin Hafsh telah menceritakan kepada kami 
Ayahku telah menceritakan kepada kami Al A'masy dia berkata; saya mendengar Syaqiq 
berkata; Abdullah berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah membagikan sesuatu 
sebagaimana sebagian (mendapatkan) pembagian dari beliau, tiba-tiba seorang laki-laki dari 
Anshar berkata; "Demi Allah, sepertinya pembagian ini tidak untuk mencari ridla Allah." 
maka aku pun berkata (dalam hati); "Sungguh aku akan melaporkannya kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, lalu aku mendatangi beliau ketika beliau berada bersama para 
sahabatnya, kemudian aku mengatakannya dengan suara pelan, Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam pun merasa berat hati hingga wajahnya berubah karena marah, sampai aku 
berharap jika tadi aku tidak jadi memberitahukan kepada beliau, kemudian belaiu bersabda: 
"Sungguh Musa juga pernah disakiti lebih daripada ini namun dia tetap bersabar." 


Bab: Tidak menghadapi manusia dengan cercaan 
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5636. Telah menceritakan kepada kami Umar bin Hafsh telah menceritakan kepada kami 
Ayahku telah menceritakan kepada kami Al A'masy telah menceritakan kepada kami Muslim 
dari Masruq, Aisyah berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah membuat 
sesuatu yang diperbolehkan bagi beliau, namun anehnya ada beberapa orang sahabat yang 
mengingkarinya (tidak mau menerimanya). Ketika berita itu sampai kepada Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, Maka beliau berkhutbah, setelah memuji Allah beliau bersabda: "Apa 
alasan mereka itu mengingkari sesuatu yang aku buat, demi Allah, aku adalah manusia yang 
paling mengenal Allah dan paling takut kepada-Nya." 
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5637. Telah menceritakan kepada kami Abdan telah mengabarkan kepada kami Abdullah 
telah mengabarkan kepada kami Syu'bah dari Qatadah saya mendengar Abdullah yaitu Ibnu 
Abu 'Utbah bekas budak Anas, dari Abu Sa'id Al Khudri dia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam adalah sosok yang lebih pemalu daripada seorang gadis yang dipingit dalam 
rumah, apabila beliau melihat sesuatu yang tidak disukainya, maka kami akan mengetahui 
dari raut muka beliau." 



Bab: Siapa yang mengafirkan saudaranya tanpa takwil, ia seperti yang 
diucapkannya 
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5638. Telah menceritakan kepada kami Muhammad dan Ahmad bin Sa'id keduanya berkata; 
telah mengabarkan kepada kami Utsman bin Umar telah mengabarkan kepada kami AN bin 
Mubarrak dari Yahya bin Abu Katsir dari Abu Salamah dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apabila seseorang berkata kepada 
saudaranya; "Wahai kafir" maka bisa jadi akan kembali kepada salah satu dari keduanya." 
Ikrimah bin 'Ammar berkata; dari Yahya dari Abdullah bin Yazid dia mendengar Abu Salamah 
mendengar Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam." 
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5639. Telah menceritakan kepada kami Ismail katanya; telah menceritakan kepadaku Malik 
dari Abdullah bin Dinar dari Abdullah bin Umar radliallahu 'anhuma bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Siapa saja yang berkata kepada saudaranya; "Wahai 
Kafir" maka bisa jadi akan kembali kepada salah satu dari keduanya." 




5640. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Wuhaib telah menceritakan kepada kami Ayyub dari Abu Qilabah dari Tsabit bin Adi Dlahak 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: "Barangsiapa bersumpah dengan 
selain agama Islam secara dusta, maka dia seperti apa yang dia katakan, barangsiapa bunuh 
diri dengan sesuatu di dunia, maka dia akan disiksa di neraka Jahannam dengan sesuatu 
yang ia pergunakan untuk bunuh diri, barangsiapa melaknat seorang muslim maka ia seperti 
membunuhnya dan barangsiapa menuduh seorang muslim dengan kekafiran maka ia seperti 
membunuhnya." 



Bab: Mengafirkan dengan tanpa klarifikasi atau jahil 
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5641. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abdah telah mengabarkan kepada 
kami Yazid telah mengabarkan kepada kami Salim telah menceritakan kepada kami 'Amru 
bin Dinar telah menceritakan kepada kami Jabir bin Abdullah bahwa Mu'adz bin Jabal 
radliallahu 'anhu pernah shalat (dibelakang) Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, 
kemudian dia kembali ke kaumnya untuk mengimami shalat bersama mereka dengan 
membaca surat Al Baqarah, Jabir melanjutkan; "Maka seorang laki-laki pun keluar (dari shaf) 
lalu ia shalat dengan shalat yang agak ringan, ternyata hal itu sampai kepada Mu'adz, ia pun 
berkata; "Sesungguhnya dia adalah seorang munafik." Ketika ucapan Mu'adz sampai ke laki- 
laki tersebut, laki-laki itu langsung mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sambil 
berkata; "Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami adalah kaum yang memiliki pekerjaan untuk 
menyiram ladang, sementara semalam Mu'adz shalat mengimami kami dengan membaca 
surat Al Baqarah, hingga saya keluar dari shaf, lalu dia mengiraku seorang munafik." Maka 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Wahai Mu'adz, apakah kamu hendak membuat 
fitnah." -Beliau mengucapkannya hingga tiga kali- bacalah Was syamsi wadluhaaha dan 
wasabbih bismirabbikal a'la atau yang serupa dengannya." 




5642. Telah menceritakan kepadaku Ishaq telah mengabarkan kepada kami Abu Al Mughirah 
telah menceritakan kepada kami Al Auza'i telah menceritakan kepada kami Az Zuhri dari 
Humaid dari Abu Hurairah dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Barangsiapa salah seorang dari kalian bersumpah, dan dalam sumpahnya berkata demi Lata 
dan Uzza, hendaknya ia segera mengatakan; "Laa ilaaha illallah (tiada ilah yang berhak di 
sembah kecuali Allah), dan barangsiapa berkata kepada saudaranya; "kemarilah kita main 
judi" hendaknya ia segera bersedekah." 
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5643. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada kami Laits dari 
Nafi’ dari Ibnu Umar radliallahu ’anhuma bahwa dia pernah mendapati Umar ketika di atas 
tunggangannya bersumpah dengan nenek moyangnya, lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam menyeru kepada orang-orang: "Sesungguhnya Allah melarang kalian bersumpah 
dengan bapak-bapak kalian, barangsiapa bersumpah hendaknya ia bersumpah dengan nama 
Allah atau kalau tidak, lebih baik ia diam." 


Bab: Marah dan keras yang dibolehkan karena perintah Allah 
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5644. Telah menceritakan kepada kami Yasrah bin Shafwan telah menceritakan kepada kami 
Ibrahim dari Az Zuhri dari Al Qasim dari Aisyah radliallahu 'anha dia berkata; Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam masuk menemuiku, sementara di dalam rumah terdapat kain pembatas 
(satir) yang bergambar, maka rona wajah beliau berubah, beliau langsung mengambil satir 
tersebut dan memotongnya." Aisyah melanjutkan; "Lalu beliau bersabda: "Sesungguhnya 
orang-orang yang paling keras siksaannya pada hari Kiamat adalah orang yang menggambar 
gambar seperti ini." 
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5645. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yahya 
dari Isma'il bin Abu Khalid telah menceritakan kepada kami Qais bin Abu Hazim dari Abu 
Mas'ud radliallahu 'anhu dia berkata; "Seorang laki-laki datang kepada Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam sambil berkata; "Sesungguhnya aku akan mengakhirkan shalat shubuh 
karena fulan yang memanjangkan (bacaannya)." Abu Mas'ud berkata; "Maka aku tidak 



pernah melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sangat marah dalam menyampaikan 
nasihatnya melebihi marahnya beliau pada hari itu, Abu Mas'ud melanjutkan; "Lalu beliau 
bersbada: "Wahai sekalian manusia, sesungguhnya di antara kalian ada yang menjadikan 
orang-orang lari (dari keta'atan), barangsiapa di antara kalian shalat dengan orang banyak, 
hendaklah ia memperingan shalatnya, sebab di antara mereka ada orang yang lemah, orang 
yang sudah lanjut usia dan orang yang mempunyai keperluan." 






5646. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Juwairiyah dari Nafi' dari Abdullah radliallahu 'anhu dia berkata; "Ketika Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam shalat, beliau melihat ludah di arah Qiblat Masjid, kemudian beliau 
mengeruknya dan menutupinya, lalu beliau bersabda: "Apabila salah seorang dari kalian 
sedang shalat, maka sesungguhnya Allah berada di hadapannya, karena itu janganlah ia 
meludah ke hadapannya ketika mengerjakan shalat." 
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5647. Telah menceritakan kepada kami Muhammad telah menceritakan kepada kami Isma'il 
bin Ja'far telah mengabarkan kepada kami Rabi'ah bin Abu Abdurrahman dari Yazid bekas 
budak Al Munba'its, dari Zaid bin Khalid Al Juhani bahwa seseorang bertanya kepada 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tentang barang temuan, beliau menjawab: 
"Umumkanlah selama setahun, lalu kenalilah wadah dan talinya, (sementara waktu) kamu 
boleh memanfa'atkannya, apabila pemiliknya datang, maka berikanlah barang tersebut 
kepadanya." Orang itu bertanya lagi; "Wahai Rasulullah, bagaimana dengan kambing yang 
hilang?". Beliau menjawab; "Ambillah, mungkin ia dapat menjadi milikmu atau milik 
saudaramu atau bahkan menjadi milik serigala." Dia bertanya lagi; "Wahai Rasulullah, 
bagaimana dengan temuan unta?" Zaid bin Khalid berkata; "Maka Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam marah hingga wajahnya memerah atau rona wajahnya menjadi merah, 
kemudian beliau bersabda: "Apa urusanmu dengan unta yang hilang?, biarkanlah ia, karena 
ia telah membawa sepatu dan wadah airnya sendiri hingga bertemu pemiliknya." 
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5648. Dan berkata Al Makki; telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Sa'id. 
diriwayatkan dari jalur lain, telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Ziyad telah 
menceritakan kepada kami Muhammad bin Ja'far telah menceritakan kepada kami Abdullah 
bin Sa'id dia berkata; telah menceritakan kepadaku Salim bin Abu An Nadir bekas budak 
Umar bin 'Ubaidullah, dari Busr bin Sa'id dari Zaid bin Tsabit radliallahu 'anhu dia berkata; 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah membuat ruangan yang dibatasi dengan 
sehelai kain atau tikar di masjid, lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam keluar dan 
melakukan shalat. kemudian orang-orang pun ikut melakukan shalat bersama beliau. Di 
malam berikutnya merekapun datang, namun Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tidak 
kunjung keluar, sambil mengeraskan suara, mereka melempar pintu beliau dengan kerikil. 
Tidak lama kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam keluar menemui mereka dalam 
keadaan marah seraya bersabda: "Masih saja kalian mengerjakannya (dengan berjama'ah), 
hingga aku mengira shalat tersebut akan diwajibkan atas kalian, hendaknya kalian 
melakukan shalat di rumah kalian, sesungguhnya sebaik-baik shalat seseorang adalah 
dirumahnya kecuali shalat wajib." 


Bab: Mewaspadai marah 






5649. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Ibnu Syihab dari Sa'id bin Musayyib dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidaklah orang yang kuat adalah orang 
yang pandai bergulat, tapi orang yang kuat adalah orang yang dapat menahan nafsunya 
ketika ia marah." 
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5650. Telah menceritakan kepada kami Utsman bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada 
kami Jarir dari Al A'masy dari Adi bin Tsabit telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin 
Shurd dia berkata; "Ada dua orang yang saling mencerca di samping Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, sementara kami duduk-duduk di samping beliau, salah seorang darinya mencerca 
temannya sambil marah, hingga wajahnya memerah, maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Sesungguhnya saya mengetahui suatu kalimat yang apabila ia membacanya, 
niscaya kemarahannya akan hilang, sekiranya ia mengatakan; "A'uudzubillahi minasy 
syaithaanir rajiim." Lalu orang-orang berkata kepada laki-laki itu; "Apakah kamu tidak 
mendengar apa yang di katakan oleh Nabi shallallahu 'alaihi wasallam? Justru laki-laki itu 
menimpali; "Sesungguhnya aku tidaklah gila." 




5651. Telah menceritakan kepadaku Yahya bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami Abu 
Bakr yaitu Ibnu Ayyasy dari Abu Hashin dari Abu Shalih dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu 
bahwa seorang laki-laki berkata kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam; "Berilah aku 
wasiat?" beliau bersabda: "Janganlah kamu marah." Laki-laki itu mengulangi kata-katanya, 
beliau tetap bersabda: "Janganlah kamu marah." 

Bab: Malu 






5652. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari 
Qatadah dari Abu As Sawwar Al 'Adawi dia berkata; saya mendengar 'Imran bin Hushain 
berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sifat malu itu tidak datang kecuali 



dengan kebaikan." Maka Busyair bin Ka'b berkata; "Telah tertulis dalam hikmah, 
sesungguhnya dari sifat malu itu terdapat ketenangan, sesungguhnya dari sifat malu itu 
terdapat ketentraman." Maka Imran berkata kepadanya; "Aku menceritakan kepadamu dari 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, sementara kamu menceritakan kepadaku dari 
catatanmu." 
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5653. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus telah menceritakan kepada kami 
Abdul Aziz bin Abu Salamah telah menceritakan kepada kami Ibnu Syihab dari Salim dari 
Abdullah bin Umar radliallahu 'anhuma; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah melewati 
seorang laki-laki yang tengah mencela saudaranya karena malu, kata laki-laki itu; 
"Sesungguhnya kamu selalu malu hingga hal itu akan membahayakan bagimu." Maka 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Biarkanlah ia, karena sesungguhnya sifat 
malu itu termasuk dari iman." 




5654. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Al Ja'ad telah mengabarkan kepada kami 
Syu'bah dari Qatadah dari Bekas budak Anas, Abu Abdullah berkata; namanya adalah 
Abdullah bin Abu 'Utbah dia berkata; saya mendengar Abu Sa'id berkata; Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam lebih pemalu daripada seorang gadis pingitan yang dipingit di kamarnya." 


Bab: Jika kamu tidak malu, perbuatlah sekehendakmu 









5655. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus telah menceritakan kepada kami 
Zuhair telah menceritakan kepada kami Manshur dari Rib'i bin Hirasy telah menceritakan 
kepada kami Abu Mas'ud dia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya yang diperoleh manusia dari ucapan kenabian yang pertama adalah jika 
kamu tidak mempunyai rasa malu, maka berbuatlah sesukamu." 



Bab: Tidak malu dari kebenaran karena ingin mendalami agama 
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5656. Telah menceritakan kepada kami Isma'il dia berkata; telah menceritakan kepadaku 
Malik dari Hisyam bin 'Urwah dari Ayahnya dari Zainab binti Abu Salamah dari Ummu 
Salamah radliallahu 'anha dia berkata; "Ummu Sulaim datang kepada Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam dan berkata; "Wahai Rasulullah, sesungguhnya Allah tidak malu dari 
kebenaran, apakah seorang wanita wajib mandi jika ia ihtilam (mimpi basah)? Beliau 
bersabda: "Ya, jika ia melihat air." 
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5657. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Syu’bah telah 
menceritakan kepada kami Muharib bin Ditsar dia berkata; saya mendengar Ibnu Umar 
berkata; Nabi shallallahu ’alaihi wasallam bersabda: "Perumpamaan seorang muslim 
bagaikan pohon hijau, daunnya tidak pernah berjatuhan dan berguguran." orang-orang pun 
menjawab; "la adalah pohon ini, ia adalah pohon ini." Dan aku hendak menjawab; "Itu 
adalah pohon kurma, karena waktu itu aku masih sangat muda, maka akupun malu 
menjawabnya." Kemudian beliau bersabda: "la adalah pohon kurma." Dan dari Syu’bah telah 
menceritakan kepada kami Khubaib bin Abdurrahman dari Hafsh bin ’Ashim dari Ibnu Umar 
seperti hadits di atas, dia menambahkan; "Lalu aku sampaikan kepada Umar (ayahnya), 
Umar pun berkata; "Sekiranya kamu mengatakan hal itu, niscaya lebih aku sukai dari pada ini 
dan ini." 




5658. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Marhum 
saya mendengar Tsabit bahwa dia mendengar Anas radliallahu ’anhu berkata; "Seorang 
wanita datang kepada Nabi shallallahu ’alaihi wasallam menawarkan dirinya, katanya; 



"Apakah engkau membutuhkanku?" maka anak perempuan (Anas bin Malik) berkata; 
"Alangkah sedikit malunya perempuan itu." Anas bin Malik berkata; "la lebih baik darimu, 
dia tawarkan dirinya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam." 

Bab: Sabda Nabi "Permudahlah, jangan kalian persulit" 
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5659. Telah menceritakan kepadaku Ishaq telah menceritakan kepada kami An Nadir telah 
mengabarkan kepada kami Syu'bah dari Sa'id bin Abu Burdah dari Ayahnya dari Kakeknya dia 
berkata; "Ketika beliau mengutusnya bersama Mu'adz bin Jabal, beliau bersabda kepada 
keduanya: "Mudahkanlah setiap urusan dan janganlah kamu mempersulit, berilah kabar 
gembira dan jangan kamu membuatnya lari, dan bersatu padulah! Lantas Abu Musa berkata; 
"Wahai Rasulullah, di daerah kami sering dibuat minuman dari rendaman madu yang biasa di 
sebut dengan Al Bit'u dan minuman dari rendaman gandum yang biasa di seut Al Mizru. 
Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Setiap yang memabukkan adalah 
haram." 



5660. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari 
Abu At Tayyah dia berkata; saya mendengar Anas bin Malik radliallahu 'anhu berkata; Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Mudahkanlah setiap urusan dan janganlah kalian 
mempersulitnya, buatlah mereka tenang dan jangan membuat mereka lari." 
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5661. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Ibnu Syihab 
dari Urwah dari Aisyah radliallahu 'anha bahwa dia berkata; "Tidaklah Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam merasa bingung terhadap dua pilihan melainkan beliau akan memilih 
perkara yang lebih mudah (ringan) selama hal itu tidak mengandung dosa. Jika perkara itu 
mengandung dosa, maka beliau adalah orang yang paling menjauhkan diri dari padanya. Dan 



tidaklah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam marah terhadap suatu perkara, melainkan 
bila beliau melihat larangan Allah dilanggar, maka beliau akan marah karena Allah." 


/ / ^ / ^ / ^ / 






5662. Telah menceritakan kepada kami Abu An Nu'man telah menceritakan kepada kami 
Hammad bin Zaid dari Al Azraq bin Qais dia berkata; "Kami pernah berada di tepi sungai di 
Ahwaz yang airnya sedikit mengering, tiba-tiba Abu Barzah Al Aslami datang dengan 
mengendarai kuda, lalu dia mengerjakan shalat dengan membiarkan kudanya, tiba-tiba 
kudanya kabur, dia pun membatalkan shalatnya untuk mengejar kudanya yang kabur hingga 
ia dapat menangkapnya lagi, kemudian dia kembali untuk mengqadla 1 shalatnya. Ternyata di 
antara kami ada seorang laki-laki yang memiliki pikiran (lain), ia lalu menghadap dan berkata; 
"Lihatlah orang tua ini, ia meninggalkan (membatalkan) shalatnya karena seekor kuda." 
Setelah itu Abu Barzah menemuinya dan berkata; "Tidak ada seorang pun yang sangat 
mencelaku semenjak saya berpisah dengan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, " katanya 
selanjutnya; "Sesungguhnya tempat tinggalku sangatlah jauh, sekiranya aku shalat dan 
membiarkan kudaku, niscaya aku pulang ke keluarga sampai larut malam." Dan Al Azraq 
menyebutkan bahwa dia telah menemani Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan ikut 
berperang bersama beliau." 
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5663. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib dari Az Zuhri, Al Laits berkata; telah menceritakan kepadaku Yunus dari Ibnu Syihab 
telah mengabarkan kepadaku 'Ubaidullah bin Abdullah bin 'Utbah bahwa Abu Hurairah telah 
mengabarkan kepadanya; Seorang Arab badui kencing di Masjid, maka orang-orang pun 
segera menuju kepadanya dan menghardiknya, kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda kepada mereka: "Biarkanlah dia, dan guyurlah air kencingnya dengan 
seember air, hanyasanya kalian diutus untuk memudahkan bukan untuk mempersulit." 



Bab: Mudah bergaul 
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5664. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Syu’bah telah 
menceritakan kepada kami Abu At Tayyah dia berkata; saya mendengar Anas bin Malik 
radliallahu 'anhu berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam biasa bergaul dengan kami, 
hingga beliau bersabda kepada saudaraku yang kecil: "Wahai Abu Umair, apa yang dilakukan 
oleh Nughair (nama burung)?" 




5665. Telah menceritakan kepada kami Muhammad telah mengabarkan kepada kami Abu 
Mu'awiyah telah menceritakan kepada kami Hisyam dari Ayahnya dari Aisyah radliallahu 
'anha dia berkata; "Aku pernah bermain bersama anak-anak perempuan di dekat Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, dan aku juga mempunyai teman-teman yang biasa bermain 
denganku, apabila Rasulullah shallaallahu'alaihi wa sallam masuk, mereka bersembunyi dari 
beliau. Sehingga beliau memanggil mereka supaya bermain bersamaku." 


Bab: Interaksi sosial dengan bahasa sindiran 




5666. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dari Ibnu Al Munkadir dia menceritakan dari 'Urwah bin Zubair bahwa Aisyah telah 
mengabarkan kepadanya, bahwa seorang laki-laki meminta izin kepada Nabi Shallalahu 
'alaihi wa sallam, beliau lalu bersabda: "Izinkanlah dia masuk, amat buruklah Ibnu 'Asyirah 
(maksudnya kabilah) atau amat buruklah Suadara 'Asyirah (maksudnya kabilah)." Ketika 
orang itu masuk, beliau berbicara kepadanya dengan suara yang lembut, lalu aku bertanya; 
"Wahai Rasulullah, anda berkata seperti ini dan ini, namun setelah itu anda berbicara 
dengannya dengan suara yang lembut, Maka beliau bersabda: "Wahai 'A'isyah, 
sesungguhnya seburuk-buruk kedudukan manusia di sisi Allah pada hari kiamat adalah orang 
yang ditinggalkan oleh manusia karena takut akan kejahatannya." 
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5667. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Abdul Wahhab telah mengabarkan 
kepada kami Ibnu 'Ulayyah telah mengabarkan kepada kami Ayyub dari Abdullah bin Abu 
Mulaikah bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah diberi hadiah beberapa potong 
baju yang terbuat dari sutera dan berkancing emas lalu beliau membagi-bagikannya kepada 
para shahabat dan menyisakan satu potong untuk Makhramah. Ketika Makhramah datang 
beliau bersabda: "Aku telah menyimpannya untukmu." Lalu Ayyub memperagakan 
bagaimana beliau memberikan kain tersebut kepada Makhramah, sedangkan dalam 
perangainya tersebut ada suatu (pelajaran)." Hadits ini juga di riwayatkan Hammad bin Zaid 
dari Ayyub. Dan Hatim bin Wardan berkata; telah menceritakan kepada kami Ayyub dari 
Ibnu Abu Mulaikah dari Miswar bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah di beri 
aqbiyah (sejenis mantel)..." 


Bab: Seorang mukmin tak boleh masuk lubang dua kali 





5668. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada kami Al Laits 
dari 'Uqail dari Az Zuhri dari Ibnu Al Musayyib dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bahwa beliau bersabda: "Orang mukmin tidak akan terperosok 
dua kali pada satu lobang." 


Bab: Hak tamu 







5669. Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Manshur telah menceritakan kepada kami 
Rauh bin 'Ubadah telah menceritakan kepada kami Husain dari Yahya bin Abu Katsir dari Abu 
Salamah bin Abdurrahman dari Abdullah bin 'Amru dia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam menemuiku, lalu beliau bersabda: "Aku memperoleh berita bahwa kamu bangun di 
malam hari dan berpuasa di siang hari, benarkah itu?" Aku menjawab; "Benar." Beliau 
bersabda: "Jangan kamu lakukannya; namun tidur dan bangunlah, berpuasa dan berbukalah. 
Karena tubuhmu memiliki hak atas dirimu, kedua matamu memiliki hak atas dirimu, tamumu 
memiliki hak atas dirimu, istrimu memiliki hak atas dirimu. Sungguh, semoga panjang umur 
dan cukup bagimu berpuasa tiga hari dalam setiap bulan, dan suatu kebaikan akan dibalas 
dengan sepuluh kali lipatnya, itulah puasa Dahr." Abdullah bin 'Amru berkata; "Aku bersikap 
keras dan beliau pun bersikap keras kepadaku, lalu kataku; "Sungguh aku masih kuat 
melakukan lebih dari itu?". Beliau bersabda: "Berpuasalah tiga hari setiap Jum'at." Abdullah 
bin 'Amru berkata; "Aku bersikap keras dan beliau pun bersikap keras kepadaku, lalu kataku; 
"Sungguh aku masih kuat melakukan lebih dari itu?" Beliau bersabda: "Kalau begitu, 
berpuasalah seperti puasanya Nabiyullah Daud." Aku bertanya; "Bagaimana puasa 
Nabiyullah Daud?" Beliau bersabda: "Yaitu puasa setengah zaman (sehari puasa sehari 
berbuka)." 


Bab: Memuliakan tamu dan melayani 




5670. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Sa'id bin Abu Sa'id Al Maqburi dari Abu Suraih Al Ka'bi bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari Akhir, 
hendaknya ia memuliakan tamunya dan menjamunya siang dan malam, dan bertamu itu tiga 
hari, lebih dari itu adalah sedekah baginya, tidak halal bagi tamu tinggal (bermalam) hingga 
(ahli bait) mengeluarkannya." Telah menceritakan kepada kami Isma'il dia berkata; telah 
menceritakan kepadaku Malik seperti hadits di atas, dia menambahkan; "Barangsiapa 
beriman kepada Allah dan hari Akhir, hendaknya berkata baik atau diam." 





5671. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Mahdi telah menceritakan kepada kami Sufyan dari Abu Hashin dari Abu Shalih 
dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: "Barangsiapa 
beriman kepada Allah dan hari Akhir, janganlah ia menyakiti tetangganya, barangsiapa 
beriman kepada Allah dan hari Akhir, hendaknya ia memuliakan tamunya, dan barangsiapa 
beriman kepada Allah dan hari Akhir, hendaknya ia berkata baik atau diam." 
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5672. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada kami Al Laits 
dari Yazid bin Abu Habib dari Abu Al Khair dari 'Uqbah bin 'Amir radliallahu 'anhu bahwa dia 
berkata; "Kami bertanya; "Wahai Rasulullah, sesungguhnya anda mengutus kami, lalu kami 
singgah di suatu kaum, namun mereka tidak melayani kami, bagaimana menurut anda?" 
maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepada kami: "Jika kalian singgah di 
suatu kaum, lalu mereka melayani kalian sebagaimana layaknya seorang tamu, maka 
terimalah layanan mereka. Jika mereka tidak melayani kalian, maka kalian boleh mengambil 
dari mereka hak tamu yang pantas mereka berikan." 
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5673. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad telah menceritakan kepada 
kami Hisyam telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhri dari Abu Salamah dari 
Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: 
"Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari Akhir, hendaknya ia memuliakan tamunya, dan 
barangsiapa beriman kepada Allah dan hari Akhir, hendaknya ia menyambung tali 
silaturrahmi, dan barangsiapa beriman kepada Allah dan hari Akhir, hendaknya ia berkata 
baik atau diam." 


Bab: Memasakdan berusaha membuat jamuan 
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5674. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Basyar telah menceritakan kepada 
kami Ja'far bin Aun telah menceritakan kepada kami Abu Al 'Umais dari 'Aun bin Abu 
Juhaifah dari Ayahnya dia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mempersaudarakan 
antara Salman dengan Abu Darda', lalu Salman mengunjungi Abu Darda' dan melihat Ummu 
Darda' berpenampilan kusam, Salman pun bertanya; "Kenapa denganmu?" Ummu Darda' 
menjawab; "Sesungguhnya saudaramu yaitu Abu Darda' tidak membutuhkan terhadap dunia 
sedikitpun, " Ketika Abu Darda' tiba, dia membuatkan makanan untuk Salman lalu berkata; 
"Makanlah karena aku sedang berpuasa." Salman menjawab; "Saya tidak ingin makan hingga 
kamu ikut makan." Akhirnya Abu Darda 1 pun makan. Ketika tiba waktu malam, Abu Darda 1 
beranjak untuk melaksanakan shalat namun Salman berkata kepadanya; "Tidurlah." Abu 
Darda' pun tidur, tidak berapa lama kemudian dia beranjak untuk mengerjakan shalat, 
namun Salman tetap berkata; "Tidurlah." akhirnya dia tidur." Ketika di akhir malam, Salman 
berkata kepadanya; "Sekarang bangunlah, " Abu Juhaifah berkata; "Keduanya pun bangun 
dan melaksanakan shalat, setelah itu Salman berkata; "Sesungguhnya Rabbmu memiliki hak 
atas dirimu, dan badanmu memiliki hak atas dirimu, isterimu memiliki hak atas dirimu, maka 
berikanlah haknya setiap yang memiliki hak." Selang beberapa saat Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam datang, lalu hal itu diberitahukan kepada beliau, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Salman benar." Abu Juhaifah Wahb As Suwa'i biasa di sebut dengan Wahb Al 
Khair. 


Bab: Dimakruhkan marah dan berkeluh ketika kedatangan tamu 
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5675. Telah menceritakan kepada kami Ayyasy bin Al Walid telah menceritakan kepada kami 
Abdul A'la telah menceritakan kepada kami Sa'id Al Jurairi dari Abu Utsman dari 
Abdurrahman bin Abu Bakr radliallahu 'anhuma bahwa Abu Bakar kedatangan tamu 
beberapa orang, lalu dia berkata kepada Abdurrahman; "Layani tamu-tamumu dengan baik, 
karena aku hendak menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, pergilah untuk menjamu 
mereka sebelum aku kembali." Lantas Abdurrahman beranjak dan menjamu apa yang dia 
miliki kepada mereka, lalu dia berkata; "Silahkan makan." Namun mereka berkata; 
"Kemanakah tuan rumah?" Abdurrahman berkata; "Makanlah." Mereka tetap berkata; 
"Kami tidak akan menyantap makanan sampai tuan rumah datang." Abdurrahman berkata; 
"Terimalah jamuan kalian ini, karena bila ia datang, sedangkan kalian belum memakannya, 
dia akan membuangnya." Namun mereka tetap menolaknya, maka akupun tahu kalau Abu 
Bakr akan memarahiku, ketika dia datang, aku langsung menghidar darinya, Abu Bakr 
berkata; "Apakah kalian telah memakannya?" maka mereka mengabarinya (bahwa mereka 
belum menjamahnya), maka Abu Bakr menyeru; "Wahai Abdurrahman?" aku pun terdiam, 
kemudian dia berkata lagi; "Wahai Abdurrahman?" aku tetap diam, lalu dia berkata; "Wahai 
Ghuntsar (sebutan untuk Abdurrahman), aku bersumpah kepadamu, jika kamu mendengar 
suaraku." Ketika aku datang dan keluar, aku langsung berkata; "Tanyalah kepada para 
tamumu." Mereka pun menjawab; "Dia benar, dia telah menyodorkannya kepada kami." 
Abu Bakr berkata; "Apakah kalian menungguku?, demi Allah aku tidak akan makan malam 
ini." Dan yang lain pun menimpali; "Demi Allah, kami tidak akan memakannya hingga kamu 
memakannya lebih dulu." Abu Bakr berkata; "Aku sama sekali tidak pernah melihat 
keburukan seperti yang terjadi malam ini.' Celakalah kalian kenapa kalian tidak mau 
menerima hidangan kami? Berikanlah makananmu kepadaku, " lalu disodorkanlah makanan 
tersebut kepadanya kemudian dia meletakkan di tangannya dan berkata; "Dengan nama 
Allah, (sumpah) yang pertama adalah untuk syetan." Lalu Abu Bakr memakannya dan 
mereka pun ikut makan." 


Bab: Ucapan tamu kepada kawan "Saya tak akan makan hingga engkau makan" 
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5676. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna telah menceritakan 
kepada kami Ibnu Abu 'Adi dari Sulaiman dari Abu Utsman. Abdurrahman bin Abu Bakr 
radliallahu 'anhu berkata; "Abu Bakr kedatangan tamu atau kedatangan para tamu, 
sementara dia bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam hingga larut malam, ketika dia 
kembali pulang, ibuku berkata kepadanya; "Apa yang menghalangimu tidak menemui 
tamumu atau para tamumu semalam?" dia berkata; "Apakah kamu telah menjamu mereka?" 
ibuku menjawab; "Aku telah berusaha menjamunya atau menjamu mereka, namun mereka 
tetap menolaknya atau dia menolaknya." Abu Bakr pun marah, mencela dan mencaci serta 
bersumpah untuk tidak memberinya makan." Lalu aku pergi dan bersembunyi, dia berkata; 
"Wahai Ghuntsar!" maka isterinya pun bersumpah untuk tidak memakannya begitu juga 
dengan tamu atau para tamu yang bersumpah untuk tidak memakannya." Maka Abu Bakr 
berkata; "Seakan-akan hal ini dari syetan." Abu Bakr pun meminta diambilkan makanan, lalu 
dia memakannya dan mereka juga ikut menyantapnya, anehnya tidaklah mereka mengambil 
sesuap (makanan) melainkan dari bawah makanan tersebut bertambah semakin banyak, 
maka Abu Bakr berkata; "Wahai saudari Bani Firas, ada apa dengan ini?" isterinya menjawab; 
"Sungguh menjadi kesejukan pada hatiku, bahwa makanan tersebut sekarang lebih banyak 
sebelum kita memakannya." Maka para tamu pun ikut menyantapnya dan sebagiannya di 
kirimkan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, dan Abdurrahman menyebutkan bahwa 
beliau juga ikut memakannya." 


Bab: Menghormati yang lebih dewasa "Mendahulukan yang lebih dewasa untuk 
bicara" 
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5677. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb telah menceritakan kepada kami 
Hammad yaitu Ibnu Zaid dari Yahya bin Sa'id dari Busyair bin Yasar bekas budak Anshar, dari 
Rafi' bin Khadij dan Sahal bin Abu Hatsmah bahwa keduanya menceritakan kepadanya 
bahwa Abdullah bin Sahal dan Muhayishah bin Mas'ud pergi ke Khaibar, kemudian keduanya 
berpisah di suatu kebun kurma, tiba-tiba Abdullah bin Sahal terbunuh, lantas Abdurrahman 
bin Sahl Huwayishah dan Muhayishah bin Mas'ud pergi menemui Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam untuk melapor mengenai perkara saudaranya, Abdurrahman angkat bicara 
padahal dia adalah orang yang paling muda di antara mereka, maka Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Yang lebih tua, yang lebih tua." Yahya berkata; "Maksudnya 
hendaknya yang paling tua yang lebih dulu angkat bicara." Lalu mereka melaporkan 
mengenai perkara saudaranya, lantas Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Hendaknya lima puluh orang dari kalian bersumpah atas satu orang dari mereka (Yahudi), 
maka kalian berhak menuntut darah sahabatmu." Mereka berkata; "Perkara ini sama sekali 
belum pernah kami alami, bagaimana kami akan bersumpah?" beliau bersabda: "Jika 
demikian, orang-orang Yahudi telah terbebas dari tuduhanmu, dengan lima puluh orang dari 
mereka yang bersumpah." Mereka berkata; "Wahai Rasulullah, mereka adalah orang-orang 
kafir." Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam membayar diyat dari diri beliau 
sendiri kepada mereka." Sahal berkata; "Maka saya dapati seekor unta dari unta-unta 
tersebut, lalu saya masukkan ke kandang unta mereka, tiba-tiba saya di tendang oleh kaki 
unta itu." Laits berkata; Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Busyair dari Sahal. Yahya 
berkata; Aku mengira dia berkata bersama dengan Rafi' bin Khadij. Ibnu 'Uyainah berkata; 
Telah menceritakan kepada kami Yahya dari Busyair dari Sahal saja. 
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5678. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yahya 
dari 'Ubaidullah telah menceritakan kepadaku Nafi' dari Ibnu Umar radliallahu 'anhuma dia 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Beritahukanlah kepadaku suatu 
pohon yang perumpamaannya mirip seorang muslim, berbuah setiap saat dengan izin 
pemiliknya dan daunnya pun tidak pernah berguguran." Hatiku mengatakan bahwa pohon 
itu adalah pohon kurma, namun aku tidak berani mengatakannya apalagi disana terdapat 
Abu Bakr dan Umar, ketika keduanya tidak angkat bicara, maka Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Pohon itu adalah pohon kurma." Ketika aku keluar bersama ayahku. 



aku berkata; "Wahai ayahku, tadi dalam hatiku mengatakan bahwa pohon itu adalah pohon 
kurma." Ayahku berkata; "Kenapa kamu tidak menjawabnya! Sekiranya kamu menjawabnya, 
maka hal itu lebih aku sukai daripada ini dan ini." Abdullah berkata; "Sebenarnya tidak ada 
yang mencegahku untuk menjawabnya melainkan aku melihatmu dan Abu Bakr tidak juga 
angkat bicara, maka aku tidak suka (mendahulinya)." 

Bab: Syair, bait, dan pantun yang dibolehkan dan yang dimakruhkan 




5679. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib dari Az Zuhri dia berkata; telah mengabarkan kepadaku Abu Bakr bin Abdurrahman 
bahwa Marwan bin Hakam telah mengabarkan kepadanya bahwa Abdurrahman bin Al 
Aswad bin Abdu Yaghuts telah mengabarkan kepadanya, bahwa Ubay bin Ka'b telah 
mengabarkan kepadanya bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya dalam sya'ir itu terkandung hikmah." 




5680. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami Sufyan 
dari Al Aswad bin Qais saya mendengar Jundub berkata; "Tatkala Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam berjalan, tiba-tiba beliau tersandung batu kemudian beliau terjatuh hingga 
menyebabkan jari (kakinya) berdarah, lalu beliau bersabda: "Bukankah engkau hanya 
sebatang jari yang berdarah? Dan ini terjadi ketika engkau ikut berjihad fi sabilillah." 






5681. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basyar telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Mahdi telah menceritakan kepada kami Sufyan dari Abdul Malik telah 
menceritakan kepada kami Abu Salamah dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dia berkata; 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kalimat sya'ir paling benar yang pernah 
diucapkan oleh seorang penya'ir adalah kalimat Labid: Alaa, kullu syaiin maa khalallaha 
bathil (Ketahuilah, segala sesuatu selain Allah itu pasti binasa). Dan hampir saja Umayyah bin 
Abu Shalt masuk Islam." 
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5682. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami 
Hatim bin Isma'il dari Yazid bin Abu 'Ubaid dari Salamah bin Al Akwa' dia berkata; "Aku 
pernah keluar bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menuju Khaibar, maka kami 
mengadakan perjalanan di malam hari, seorang anggota pasukan dari suatu Kaum berkata 
kepada 'Amir bin Al Akwa 1 ; "Tidakkah kamu mau memperdengarkan kepada kami sajak- 
sajakmu? Salamah berkata; 'Amir memang seorang penyair, kemudian dia turun sambil 
menghalau unta dan berkata; "Ya Allah, kalau bukan karena (Hidayah-Mu) maka tidaklah 
kami akan mendapat petunjuk, kami tidak akan bersedekah, dan tidak akan mendirikan 
shalat. Oleh karena itu, ampunilah kami, sebagai tebusan Engkau atas kesalahan kami. Dan 
teguhkanlah pendirian kami jika bertemu dengan musuh. Tanamkanlah ketenangan di hati 
kami, apabila di teriaki kami kan datang. Dan dengan teriakan, mereka kan menangis kepada 
kami." Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bertanya: "Siapakah orang yang 
menghalau unta sambil bersyair itu?" mereka menjawab; "Amir bin Al Akwa'." Beliau 
bersabda: "Semoga Allah merahmatinya." Lalu seorang anggota pasukan bertanya; 
"Betulkah begitu ya Rasulullah?, alangkah baiknya sekiranya anda menyuruhnya supaya 
menghibur kami terus." Salamah berkata; "Kiranya saat itu kami telah sampai di Khaibar, 



kemudian kami mengepung penduduknya, sehingga perut kami terasa sangat lapar, 
kemudian Allah menaklukkan negeri itu atas mereka (kaum Muslimin)." Setelah hari mulai 
petang di hari penaklukan Khaibar, mereka mulai menyalakan api, maka Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bertanya: "Nyala api apakah itu? Dan untuk apakah mereka 
menyalakan api?" mereka menjawab; "Untuk memasak daging." Beliau bertanya: "Daging 
apa?" mereka menjawab; "Daging keledai jinak." Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Tumpahkanlah dan pecahkanlah." Lantas ada seorang laki-laki berkata; 
"Wahai Rasulullah, atau tumpahkan kemudian di cuci." Beliau menjawab: "atau seperti itu." 
Tatkala dua pasukan saling berhadapan, ternyata 'Amir hanya mempunyai pedang pendek. 
Dengan pedang itu maka ia menikamnya di betis orang Yahudi, tetapi malang baginya, ujung 
pedang itu terus meluncur hingga berbalik mengenai lutut 'Amir, dan 'Amir pun gugur 
karenanya." Setelah mereka kembali pulang, Salamah mengatakan; "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam melihatku murung, lalu beliau bersabda kepadaku: "Kenapa denganmu?" 
Aku menjawab; "Ayah dan ibuku menjadi tebusan anda, orang-orang menganggap pahala 
'Amir telah terhapus." Beliau bertanya; "Siapa yang mengatakannya?" jawabku; "Fulan, 
fulan, fulan dan Usaid bin Hudlair Al Anshari." Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Dusta orang yang mengatakannya, sesungguhnya dia memperoleh pahala ganda 
-sambil beliau menggabungkan kedua jemarinya- dialah pejuang sesungguhnya, dan sedikit 
sekali orang Arab yang pergi berperang seperti dia." 




5683. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Isma'il 
telah menceritakan kepada kami Ayyub dari Abu Qilabah dari Anas bin Malik radliallahu 
'anhu dia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menemui sebagian isterinya, sementara 
Ummu Sulaim bersama mereka, maka beliau bersabda: 'Hati-hati wahai Anjasyah, pelan- 
pelanlah jika mengawal sesuatu yang diibaratkan dengan barang yang mudah pecah 
(maksudnya para wanita). Abu Qilabah berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berbicara 
dengan kalimat yang seandainya sebagian dari kalian mengucapkannya, niscaya kalian akan 
mempermainkan orang yang mengucapkannya.' (karena jarang yang melakukannya). Yaitu 
sabda beliau; "Kamu mengawal sesuatu yang diibaratkan dengan barang yang mudah pecah 
(maksudnya adalah para wanita)." 


Bab: Mencaci orang-orang musyrik 














5684. Telah menceritakan kepada kami Muhammad telah menceritakan kepada kami 'Abdah 
telah mengabarkan kepada kami Hisyam bin 'Urwah dari Ayahnya dari Aisyah radliallahu 
'anha dia berkata; "Hasan bin Tsabit pernah meminta izin kepada Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam untuk mengejek kaum Musyrikin (Quraisy), lalu beliau bersabda: "Tapi 
bagaimana dengan nasab (keturunan) ku?" Hasan berkata; "Aku pasti akan mengeluarkan 
(menyelamatkan) tuan dari mereka sebagaimana rambut dikeluarkan dari adonan tepung." 
Dan dari Hisyam bin 'Urwah dari Ayahnya dia berkata; "Aku pernah pergi untuk mencela 
Hasan di hadapan Aisyah, maka dia berkata; "Jangan kamu mencelanya, karena dia pernah 
menyelamatkan (melindungi) Nabi shallallahu 'alaihi wasallam." 
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5685. Telah menceritakan kepada kami Asbagh dia berkata; telah mengabarkan kepadaku 
Abdullah bin Wahb dia berkata; telah mengabarkan kepadaku Yunus dari Ibnu Syihab bahwa 
Al Haitsam bin Abu Sinan telah mengabarkan kepadanya, bahwa dia pernah mendengar Abu 
Hurairah dalam kisahnya menyebutkan bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
bahwa saudara kalian (maksudnya Ibnu Rawahah) pernah mengucapkan perkataan jelek, 
bahkan dia mengatakan; "Di antara kita ada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam yang 
membaca kitabnya, saat fajar merekah terang. Beliau memperlihatkan petunjuk kepada kita. 
Yang karenanya hati kita menjadi yakin, setelah nyata apa yang diucapkannya musti terjadi. 
Beliau bermalam dengan menjauhkan punggungnya dari tempat tidurnya, saat tempat tidur 
terasa berat bagi orang-orang kafir." Hadits ini juga diperkuat 'Uqail dari Az Zuhri, Az 
Zubuaidi mengatakan dari Az Zuhri dari Sa'id, dan Al A'raj dari Abu Hurairah." 
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5686. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib dari Az Zuhri. Dan diriwayatkan dari jalur lain, telah menceritakan kepada kami 
Isma'il dia berkata; telah menceritakan kepadaku Saudaraku dari Sulaiman dari Muhammad 
bin Abu 'Atiq dari Ibnu Syihab dari Abu Salamah bin Abdurrahman bin Auf bahwa dia 
mendengar Hasan bin Tsabit Al Anshari meminta persaksian kepada Abu Hurairah, seraya 
berkata; "Saya bersumpah kepadamu dengan nama Allah wahai Abu Hurairah, pernahkah 
kamu mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Wahai Hasan, balaslah 
(sya'ir orang-orang kafir itu) untuk membela Rasulullah! Ya Allah, dukunglah Hasan dengan 
ruhul Quds (Jibril)." Abu Hurairah menjawab; "Ya, pernah." 




5687. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari 'Adi bin Tsabit dari Al Barra' radliallahu 'anhu bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda kepada Hasan: "Seranglah mereka atau beliau bersabda balaslah 
serangan mereka dan Jibril bersamamu." 


Bab: Dimakruhkan seseorang didominasi syair 




5688. Telah menceritakan kepada kami 'Ubaidullah bin Musa telah mengabarkan kepada 
kami Hanzhalah dari Salim dari Ibnu Umar radliallahu 'anhuma dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam beliau bersabda: "Perut salah seorang dari kalian penuh dengan nanah itu lebih 
baik daripada penuh dengan bait-bait sya'ir." 





5689. Telah menceritakan kepada kami Umar bin Hafsh telah menceritakan kepada kami 
Ayahku telah menceritakan kepada kami Al A'masy dia berkata; saya mendengar Abu Shalih 
dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Perut seseorang penuh dengan nanah yang berbau busuk itu lebih daripada 
penuh dengan bait-bait sya'ir." 


Bab: Ucapan "Taribat yamiinuka" dan 'Aqroo" 
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5690. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab dari 'Urwah dari Aisyah sesungguhnya Aflah saudara Abu Al 
Qu'ais pernah meminta izin untuk menemuiku setelah turun (ayat) hijab, maka aku berkata; 
"Demi Allah, aku tidak akan mengizinkannya (masuk) sebelum aku meminta izin kepada 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, karena saudara Abu Al Qu'ais bukanlah orang yang 
menyusuiku, akan tetapi yang menyusuiku adalah isterinya." Beberapa saat kemudian 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam datang, lalu aku berkata; "Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya laki-laki itu bukanlah orang yang menyusuiku, akan tetapi yang menyusuiku 
adalah isterinya, beliau bersabda: "Izinkanlah ia (masuk) karena dia adalah pamanmu, 
semoga kamu beruntungl." 


TIS&. 
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5691. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Syu'bah telah 
menceritakan kepada kami Al Hakam dari Ibrahim dari Al Aswad dari Aisyah radliallahu 'anha 
dia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam hendak bepergian, tiba-tiba beliau melihat 
Shafiyyah berdiri di depan pintu tendanya dengan penuh kesedihan karena dirinya sedang 
haidl. Beliau pun bersabda padanya: "Oo...(dengan bahasa Quraisy), sesungguhnya kamu 
benar-benar menyebabkan kami tertahan." Kemudian beliau bersabda: "Apakah kamu telah 
melaksanakan ifadlah di hari Nahr (kurban)? Maksudnya adalah thawaf." Shafiyah 
menjawab; "Ya." Beliau bersabda: "Kalau begitu, berangkatlah." 


Bab: Penjelasan "Mereka beranggapan" 
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5692. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Abu An Nadir 
bekas budak Umar bin 'Ubaidullah, bahwa Abu Murrah bekas budak Ummu Hani' binti Abu 
Thalib telah mengabarkan kepadanya bahwa dia mendengar Ummu Hani' binti Abu Thalib 
berkata; "Aku pernah pergi menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pada waktu 
Fathu Makkah, Saya mendapati beliau sedang mandi sedangkan Fathimah, anak 
perempuannya, menutupinya dengan selembar kain. Lalu saya mengucapkan salam 
kepadanya." Beliau bertanya: "Siapa itu?" saya menjawab; "Saya Ummu Hani' binti Abu 
Thalib" beliau bersabda: "Selamat datang, Ummu Hani'." Seusai mandi, beliau berdiri dan 
shalat delapan rakaat dengan memakai sehelai baju. Saat beliau selesai, saya menuturkan; 
"Wahai Rasulullah! saudaraku AN hendak membunuh seorang laki-laki yang telah saya beri 
perlindungan, dia adalah fulan bin Hubairah." Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Kami telah memberi perlindungan terhadap orang yang telah kamu lindungi, 
wahai Ummu Hani'." Ummu Hani' berkata; "Demikian itu terjadi pada waktu dluha." 


Bab: Ucapan seseorang "Celaka kamu, Huss" 




5693. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Hammam dari Qatadah dari Anas radliallahu 'anhu bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
melihat seorang laki-laki yang menuntun unta, lalu beliau bersabda: "Naikilah" laki-laki 
tersebut menjawab; "la hanya seekor unta?" beliau bersabda: "Naikilah." Laki-laki itu tetap 
berkata; "Sesungguhnya ia hanya seekor unta." Beliau bersabda: "Naikilah, celaka kamu." 
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5694. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id dari Malik dari Abu Az Zinad dari 
Al A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
melihat seorang laki-laki yang menuntun unta, lalu beliau bersabda: "Naikilah." Laki-laki itu 
berkata; "Wahai Rasulullah, sesungguhnya ia hanya seekor unta." Beliau bersabda: "Naikilah, 
celaka kamu," beliau mengucapkan itu di kali yang kedua atau ketiga" 
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5695. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami 
Hammad dari Tsabit Al Bunani dari Anas bin Malik, sedangkan Ayyub dari Abu Qilabah dari 
Anas bin Malik dia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah dalam suatu 
perjalanan, sementara bersama beliau ada seorang budak laki-laki hitam yang bernama 
Anjasyah sebagai pengawal, maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda 
kepadanya: "Celaka kamu wahai Anjsyah, hati-hatilah kamu jika mengawal sesuatu yang 
mudah pecah (maksudnya adalah wanita karena lemahnya)." 
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5696. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Wuhaib dari Khalid dari Abdurrahman bin Abu Bakrah dari Ayahnya dia berkata; "Ada 
seorang laki-laki yang menyanjung kebaikan laki-laki lain di depan Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, maka beliau bersabda: "Celaka kamu, kamu telah memenggal leher saudaramu." - 
Beliau mengatakannya hingga tiga kali- bila salah seorang dari kalian memuji temannya - 
tidak mustahil- hendaklah mengucapkan: 'Aku kira fulan seperti ini dan ini, dan Allah lah 
yang akan menilainya, dan aku tidak menyucikan seorang pun atas Allah walaupun Dia 
mengetahuinya." 


J 
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5697. Telah menceritakan kepadaku Abdurrahman bin Ibrahim telah menceritakan kepada 
kami Al Walid dari Al Auza'i dari Az Zuhri dari Abu Salamah dan Adi Dlahak dari Abu Sa'id Al 
Khudri dia berkata; Pada suatu hari, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam membagi pembagian, 
tiba-tiba Dzul Huwaishirah seorang laki-laki dari Bani Tamim berkata; "Wahai Rasulullah, 
hendaknya engkau berbuat adil! Spontan beliau menjawab: "Siapa lagi bisa berbuat adil jika 
aku tak bisa berbuat adil? 'Umar kemudian mengatakan 'Izinkanlah aku yang memenggal 
lehernya! Beliau menjawab: 'Biarkan saja dia, sesungguhnya dia mempunyai beberapa 
kawan yang salah seorang diantara kalian meremehkan shalatnya sekalipun dia shalat, dan 
meremehkan puasanya sekalipun dia puasa, mereka keluar dari agama sebagaimana anak 
panah keluar dari busur, ia melihat mata panahnya namun tak ada apa-apa, kemudian 
memperhatikan kain panahnya namun tidak ditemukan apa-apa, kemudian melihat anak 
panahnya namun tidak didapatkan apa-apa, kemudian melihat pada bulu anak panahnya 
namun tidak didapatkan apa-apa, rupanya telah didahulu oleh kotoran dan darah. Mereka 
muncul ketika manusia mengalami perpecahan. Ciri mereka adalah seorang laki-laki yang 
salah satu diantara kedua tangannya seperti dada kaum perempuan atau ia seperti daging 
yang bergerak-gerak." Abu Sa'id mengatakan; "Aku bersaksi bahwa aku mendengar dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, dan aku bersaksi bahwa 'AN membunuh mereka dan aku 
bersamanya ketika didatangkan seseorang yang cirinya seperti yang dicirikan Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam." 
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5698. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Muqatil Abu Al Hasan telah 
mengabarkan kepada kami Abdullah telah mengabarkan kepada kami Al Auza'i dia berkata; 
telah menceritakan kepadaku Ibnu Syihab dari Humaid bin Abdurrahman dari Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu bahwa seorang laki-laki datang kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam seraya berkata; "Wahai Rasulullah, celaka aku!." Beliau menanggapi: "Ada apa 
denganmu?" laki-laki itu berkata; "Aku telah menggauli isteri di (siang) bulan Ramadhan." 
Beliau bersabda: "Kalau begitu, bebaskanlah budak." Laki-laki itu berkata; "Aku tidak 
mampu." Beliau bersabda: "Berpuasalah dua bulan berturut-turut." Laki-laki itu berkata; 
"Aku tidak mampu." Beliau bersabda: "Berilah makan enam puluh orang miskin." Laki-laki itu 



berkata; "Aku tidak mampu." Lalu beliau memberinya segantang makanan, dan bersabda: 
"Ambillah dan bersedekahlah dengannya." Laki-laki itu berkata; "Wahai Rasulullah, apakah 
ini untuk selain keluargaku? Demi dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidak ada seorang 
pun di antara dua lembah ini (maksudnya Madinah) yang lebih membutuhkan daripada 
(keluargaku)." Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tersenyum hingga terlihat giginya, lalu 
beliau bersabda: "Kalau begitu ambilah untukmu." Hadits ini juga di perkuat oleh Yunus dari 
Az Zuhri. Abdurrahman bin Khalid berkata; dari Az Zuhri dengan redaksi "wailaka (celaka 
kamu)." 
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5699. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Abdurrahman telah menceritakan 
kepada kami Al Walid telah menceritakan kepada kami Abu 'Amru Al Auza'i dia berkata; 
telah menceritakan kepadaku Ibnu Syihab Az Zuhri dari 'Atha' bin Yazid Al Laitsi dari Abu 
Sa'id Al Khudri radliallahu 'anhu bahwa seorang Arab Badui berkata; "Wahai Rasulullah, 
beritahukanlah kepadaku tentang Hijrahl." Beliau bersabda: "Sayang sekali, hijrah itu sangat 
berat. Apakah kamu mempunyai unta?" Jawab orang itu; "Ada!" beliau bertanya: "Sudahkah 
kamu membayar zakatnya?" dia menjawab; "Ya!" beliau bersabda: "Kalau begitu beramallah 
di negerimu, sesungguhnya Allah Ta'ala tidak akan menyia-nyiakan pahala amalmu 
sedikitpun juga." 
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5700. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Abdul Wahhab telah menceritakan 
kepada kami Khalid bin Al Harits telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Waqid bin 
Muhammad bin Zaid saya mendengar Ayahku dari Ibnu Umar radliallahu 'anhuma dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: "Celakalah kalian -atau binasalah kalian-Syu'bah 
mengatakan; "Ada keraguan pada Waqid"- janganlah kalian kembali kepada kekufuran 
sepeninggalku yaitu dengan saling berperang di antara kalian." dan berkata An Nadlar dari 
Syu'bah dengan lafadz waihakum (celakalah kalian), dan Umar bin Muhammad berkata dari 
ayahnya dengan lafadz wailakum atau waihakum (celakalah kalian). 
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5701. Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin 'Ashim telah menceritakan kepada kami 
Hammam dari Qatadah dari Anas bahwa seorang laki-laki dari penduduk kampung datang 
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam seraya berkata; "Wahai Rasulullah, kapankah hari 
Kiamat akan terjadi?" beliau menjawab: "Celaka kamu, apa yang telah kau persiapkan?" laki- 
laki itu berkata; "Aku belum mempersiapkan bekal kecuali aku hanya mencintai Allah dan 
Rasul-Nya." Beliau bersabda: "Kalau begitu, kamu bersama dengan orang yang kamu cintai." 
Maka kami pun berkata; "Apakah kami juga seperti itu?" beliau menjawab: "Ya." Maka pada 
hari itu kami sangat bahagia, tiba-tiba pelayan Mughirah lewat -sedangkan dia termasuk dari 
teman dekatku- beliau lalu bersabda: "Jika (ajalnya) ini diakhirkan, pasti dia tidak akan 
mendapati penyakit tua sampai kiamat tiba." Syu'bah meringkasnya, dari Qatadah saya 
mendengar Anas dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 


Bab: Tanda cinta kepada Allah 
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5702. Telah menceritakan kepada kami Bisyr bin Khalid telah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah dari Sulaiman dari Abu Wa'il dari Abdullah dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bahwa beliau bersabda: "Seseorang akan bersama dengan orang 
yang dicintainya." 
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5703. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami 
Jarir dari Al A'masy dari Abu Wa'il dia berkata; Abdullah bin Mas'ud radliallahu 'anhu 
berkata; "Seorang laki-laki datang kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam seraya 
bertanya; "Wahai Rasulullah, bagaimana anda mengatakan mengenai seseorang yang 
mencintai suatu kaum, namun dia sendiri belum pernah bertemu dengan kaum tersebut?" 



maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Seseorang akan bersama dengan 
yang di cintainya." Hadits ini juga diperkuat oleh Jarir bin Hazim dan Sulaiman bin Qarm 
serta Abu 'Awanah dari Al A'masy dari Abu Wa'il dari Abdullah dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam. 





5704. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami Sufyan 
telah menceritakan kepada kami Al A'masy dari Abu Wa'il dari Abu Musa dia berkata; 
diberitahukan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bahwa ada seseorang yang mencintai 
suatu kaum, namun dia sendiri belum pernah berjumpa dengan kaum tersebut, beliau 
bersabda: "Seseorang akan bersama dengan orang yang di cintainya." Hadits ini di perkuat 
juga oleh Abu Mu'awiyah dan Muhammad bin 'Ubaid. 




5705. Telah menceritakan kepada kami 'Abdan telah mengabarkan kepada kami Ayahku dari 
Syu'bah dari 'Amru bin Murrah dari Salim bin Abu Al Ja'd dari Anas bin Malik bahwa seorang 
laki-laki bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam; "Kapankah hari Kiamat terjadi 
wahai Rasulullah?" beliau menjawab: "Apa yang telah kau persiapkan untuknya?" laki-laki itu 
menjawab; "Aku belum mempersiapkan banyak, baik itu shalat, puasa ataupun sedekah, 
namun aku hanya mencintai Allah dan Rasul-Nya." Belaiu bersabda: "Kamu akan bersama 
dengan orang yang kamu cintai." 


Bab: Ucapan seseorang kepada orang lain "Hinalah engkau" 




5706. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid telah menceritakan kepada kami Salm 
bin Zarir saya mendengar Abu Roja' saya mendengar Ibnu Abbas radliallahu 'anhuma 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepada Ibnu Sha'id: "Sungguh aku 
meminta kepadamu agar mengira (apa yang aku sembunyikan dalam hatiku)". Ibnu Shayyad 
berkata; "Aku kira asap". Nabi bersabda: "Celaka kamu." 
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5707. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib dari Az Zuhri dia berkata; telah mengabarkan kepadaku Salim bin Abdullah bahwa 
Abdullah bin Umar telah mengabarkan kepadanya, bahwa Umar bin Khatthab pernah pergi 
bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dengan beberapa orang dari para sahabat 
beliau untuk menemui Ibnu Shayyad. Beliau mendapatinya tengah bermain bersama dua 
anak kecil di dekat benteng Bani Maghalah. Ibnu Shayyad waktu itu sudah hampir baligh 
namun dia tidak menyadari sesuatupun (kedatangan rombongan) hingga Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam memukul punggungnya dengan tangan beliau, kemudian beliau bersabda: 
"Apakah kamu bersaksi bahwa aku ini utusan Allah?". Maka Ibnu Shayyad memandang 
beliau lalu berkata; "Aku bersaksi bahwa engkau utusan bagi ummat yang ummiy" (khusus 



bangsa 'Arab). Kemudian Ibnu Shayyad berkata; "Apakah kamu bersaksi bahwa aku ini 
utusan Allah?" Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pun menolaknya sambil bersabda: "Aku 
beriman kepada Allah dan Rasul-rasul-Nya." Setelah itu beliau bersabda kepada Ibnu 
Shayyad: "Bagaimana pendapatmu?". Ibnu Shayyad menjawab; "Telah datang kepadaku 
orangyang jujurdan pendusta". Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Urusanmu 
kacau balau." Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam juga bersabda: "Sungguh aku meminta 
kepadamu agar mengira (apa yang aku sembunyikan dalam hatiku) Ibnu Shayyad berkata; 
"Aku kira asap." Beliau bersabda: "Celaka kamu. Kamu tidak akan mempunyai kemampuan 
(untuk mengetahuinya) ". Spontanitas Umar berkata; "Wahai Rasulullah, biarkanlah aku 
memenggal lehernya". Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika dia benar 
(Dajjal), maka kamu tidak akan dapat menguasainya dan jika dia bukan (Dajjal) maka tidak 
ada kebaikannya membunuhnya". Salim berkata; "Aku mendengar Abdullah bin Umar 
berkata; "Setelah itu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam beranjak meninggalkannya, Salim 
berkata: Aku mendengar Abdullah bin Umar bekata: "Setelah itu Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam dan Ubai bin Ka'ab Al Anshari pergi menuju kebun kurma dimana Ibnu Shayyad 
berada, dan ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memasuki kebun, Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam segera menjaga dirinya dengan pelepah kurma agar tidak 
mendengar apa pun yang dikatakan Ibnu Shayyad sebelum ia melihat beliau. Sementara Ibnu 
Shayyad tengah berbaring di atas hamparan kain beludru miliknya, yang terdengar suara 
tikar bila diduduki. Ketika Ibu Ibnu Shayyad melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tengah 
menjaga diri dengan pelepah kurma, maka ibunya berkata pada Ibnu Shayyad: Hai Shaf - 
nama Ibnu Shayyad- ini Muhammad." Ibnu Shayyad langsung terbangun, lalu Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Andai dia (ibu Ibnu Shayyad) membiarkannya maka 
akan tampak jelas olehnya." Salim berkata: Abdullah bin Umar berkata: Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam berdiri ditengah orang-orang, beliau memuja dan memuji dengan 
pujian yang layak baginya, setelah itu beliau menyebut Dajjal, beliau bersabda: 
"Sesungguhnya aku mengingatkan kalian darinya. Dan tidak ada seorang nabi pun melainkan 
ia akan mengingatkan kaumnya dari Dajjal. Nuh telah mengingatkan kaumnya, namun aku 
akan menyebutkan suatu hal pada kalian yang belum pernah dikemukakan oleh seorang nabi 
pun kepada kaumnya, ketahuilah oleh kalian bahwa ia (Dajjal) buta sebelah matanya 
sedangkan Allah tidak buta sebelah mata-Nya." Abu Abdullah mengatakan; "Aku menghalau 
anjing maksudnya menjauhkannya, sedangkan kata "Khasi'iin" QS Al Baqarah; 65, maknanya 
adalah terusirlah dengan hina. 

Bab: Ucapan "Selamat datang" 





5708. Telah menceritakan kepada kami Imran bin Maisarah telah menceritakan kepada kami 
Abdul Warits telah menceritakan kepada kami Abu At Tayyah dari Abu Jamrah dari Ibnu 
Abbas radliallahu 'anhuma dia berkata; "Ketika utusan Abdul Qais datang kepada nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, lalu beliau bersabda: "Selamat datang wahai utusan yang datang 
dengan tanpa kehinaan dan penyesalan." Mereka berkata; "Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
kami tinggal di perkampungan Rabi'ah, sedangkan antara kami dengan anda terdapat kabilah 
Mudlar, hingga kami tidak dapat menjumpai anda kecuali pada Bulan Haram, oleh karena itu 
perintahkanlah kepada kami suatu amalan yang ringkas yang dapat memasukkan kami ke 
dalam surga. dan dapat kami tinggalkan untuk orang-orang setelah kami." Maka beliau 
bersabda: "(Aku perintahkan) empat perkara dan (aku melarang dari) empat perkara, yaitu; 
tegakkanlah shalat, bayarlah zakat, berpuasalah pada bulan Ramadhan serta tunaikanlah 
kepadaku seperlima dari rampasan perang yang kalian dapatkan, dan janganlah kalian 
minum dari duba' (labu yang dilubangi dan dijadikan untuk merendam buah hingga menjadi 
khamr), hantam (bejana yang dibuat dari tanah, rambut dan darah), Naqir (bejana yang 
terbuat dari batang pohon yang dilubangi) dan Muzaffat (bejana yang dilapisi dengan ter 
atau aspal)." 

Bab: Manusia dipanggil dengan nama bapaknya 









5709. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yahya 
dari 'Ubaidullah dari Nafi' dari Ibnu Umar radliallahu 'anhuma dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam beliau bersabda: "Sesungguhnya akan di kibarkan bendera untuk para penghianat 
pada hari Kiamat kelak, dan dikatakan; "Ini adalah bendera penghianatan fulan bin fulan." 




5710. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Abdullah bin 
Dinar dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya akan dikibarkan bendera untuk para penghianat pada hari Kiamat kelak, 
maka akan dikatakan; Ini adalah bendera penghiantan fulan bin fulan." 


Bab: Jangan seseorang mengatakn "Khobutsat nafsii (Diriku memang brengsek) 







5711. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf telah menceritakan kepada 
kami Sufyan dari Hisyam dari Ayahnya dari Aisyah radliallahu 'anha dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam beliau bersabda: "janganlah salah seorang dari kalian mengatakan; 



"Khabutsat nafsi (diriku sangat buruk), akan tetapi hendaknya ia mengatakan "laqishat nafsi 
(diriku ada kekurangan)." 




5712. Telah menceritakan kepada kami 'Abdan telah mengabarkan kepada kami Abdullah 
dari Yunus dari Az Zuhri dari Abu Umamah bin Sahl dari Ayahnya dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam beliau bersabda: "Jangan sekali-kali kalian mengatakan'Khabutsat nafsi' (diriku 
sangat buruk), akan tetapi hendaknya ia mengatakan 'laqishat nafsi (diriku ada 
kekurangan)'." Hadits ini juga diperkuat oleh 'Uqail. 


Bab: Jangan kalian mencela masa 
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5713. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari Yunus dari Ibnu Syihab telah mengabarkan kepadaku Abu Salamah dia berkata; 
Abu Hurairah berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah berfirman; 
"Anak Adam mencela masa, padahal Aku adalah masa, di tangan-Ku lah siang dan malam 
berada." 













5714. Telah menceritakan kepada kami 'Ayyasy bin Al Walid telah menceritakan kepada kami 
Abdul A'la telah menceritakan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhri dari Abu Salamah dari Abu 
Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: "Janganlah kalian 
menamakan 'inab (anggur) sebagai karam (kemuliaan), dan janganlah kalian mengatakan 
"alangkah sialnya masa" karena sesungguhnya Allah adalah masa." 


Bab: Sabda Nabi "Alkaram adalah hati seorang mukmin" 




5715. Telah menceritakan kepada kami AN bin Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dari Az Zuhri dari Sa'id bin Al Musayyab dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dia 



berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Orang-orang banyak menyebut 
(anggur) "al karmu (kemuliaan) " padahal alkarmu (kemuliaan) adalah hatinya orang 
mukmin." 

Bab: Ucapan "Ayah dan ibuku kurela kukorbankan untukmu" 



5716. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yahya 
dari Sufyan telah menceritakan kepadaku Sa'd bin Ibrahim dari Abdullah bin Syaddad dari AN 
radliallahu 'anhu dia berkata; "Saya belum pernah mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam menjadikan tebusan kepada salah seorang pun melainkan kepada Sa'd, beliau 
bersabda: "Lemparlah, demi ayah dan ibuku sebagai tebusanmu." Aku mengira peristiwa itu 
terjadi pada waktu perang Uhud. 

Bab: Ucapan "Biarlah Allah menjadikanku sebagai tebusanmu" 
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5717. Telah menceritakan kepada kami AN bin Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Bisyr bin Al Mufadlal telah menceritakan kepada kami Yahya bin Abu Ishaq dari Anas bin 
Malik bahwa dia dan Abu Thalhah pernah kembali bersama Nabi shallallahu ’alaihi wasallam, 
sedangkan Shafiyah membonceng Nabi shallallahu 'alaihi wasallam di atas hewan 
tunggangannya, ketika berada di tengah jalan, hewan tunggangan beliau terjatuh, hingga 
menyebabkan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan wanita (Shafiyah) jatuh tersungkur, -Saya 
kira Yahya berkata; Bahwa Abu Thalhah segera lompat dari untanya dan langsung 
mendatangi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, dia berkata; "Wahai Nabiyullah, 
biarkanlah Allah menjadikanku sebagai tebusan anda, apakah anda terkena sesuatu?" beliau 
bersabda: "Tidak, tetapi coba kamu tolong wanita (Shafiyah) itu". Maka Abu Thalhah 



menutup wajahnya dengan selembar kainnya karena dia mengerti apa yang dikehendaki 
Shafiyah, maka dia melempar kainnya untuk Shafiyah, lalu wanita itu (Shafiyah) berdiri. 
Setelah itu Abu Thalhah memperbaiki pelana hewan tungangan beliau hingga keduanya 
dapat mengendarai kembali. Mereka pun melanjutkan perjalanan hingga ketika kota 
Madinah telah nampak -atau (perawi) berkata- sudah hampir mendekati kota Madinah, 
Beliau berdo'a: "AAYIBUUNA TAA'IBUUNA 'AABIDUUNA LI RABBINAA HAAMIDUUNA. (Kita 
kembali sebagai hamba yang bertaubat, ber'ibadah kepada Rabb kita dan memuji-Nya"). 
Beliau terus saja membaca do'a itu hingga memasuki kota Madinah. 

Bab: Nama yang paling disukai Allah 
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5718. Telah menceritakan kepada kami Shadaqah bin Al Fadl telah mengabarkan kepada 
kami Ibnu 'Uyainah telah menceritakan kepada kami Ibnu Al Munkadir dari Jabir radliallahu 
'anhu dia berkata; "Seorang laki-laki di antara kami ada yang memiliki anak, kemudian dia 
memberi nama "Al Qasim." Maka kami berkata; "Kami tidak akan menjuluki kamu dengan 
Abu Al Qasim dan kami tidak akan memuliakannya. Lalu orang tersebut memberitahukan 
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Maka beliau bersabda: "Berilah anakmu nama 
Abdurrahman." 


Bab: Sabda Nabi "Pergunakan namaku, namun jangan kalian pergunakan 
kuniyahku" 



5719. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Khalid 
telah menceritakan kepada kami Hushain dari Salim dari Jabir radliallahu 'anhu dia berkata; 
"Seorang laki-laki di antara kami ada yang memiliki anak, kemudian dia memberi nama "Al 
Qasim." Maka orang-orang berkata; "Kami tidak akan menjulukinya hingga kami bertanya 
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Maka beliau bersabda: "Berilah nama dengan 
namaku dan janganlah kalian memberi julukan dengan julukanku." 
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5720. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dari Ayyub dari Ibnu Sirin saya mendengar Abu Hurairah bahwa Abu Al Qasim 



shallallahu 'alaihi wasallam bersabda; "Berilah nama dengan namaku dan jangan kalian 
menjuluki dengan julukanku." 




5721. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad telah menceritakan kepada 
kami Sufyan dia berkata; saya mendengar Ibnu Al Munkadir berkata; saya mendengar Jabir 
bin Abdullah radliallahu 'anhuma bahwa seorang laki-laki dari kami memiliki seorang anak, 
lalu dia memberi nama Al Qasim, maka orang-orang berkata; "Kami tidak akan menjulukinya 
dengan "Abu Qasim" dan kami tidak akan memuliakanmu dengan itu sedikitpun, lalu orang 
itu datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan memberitahukan tentang hal itu, 
maka beliau bersabda: "Namailah anakmu dengan Abdurrahman." 


Bab: Nama "alhazan" 




5722. Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Nashr telah menceritakan kepada kami 
Abdurrazaq telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhri dari Ibnu Musayyib dari 
Ayahnya bahwa ayahnya pernah datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, lalu beliau 
bertanya: "Siapakah namamu?" ayahku menjawab; "(namaku) Hazn (sedih)." Beliau 
bersabda: "(namamu) adalah Sahl (mudah)." Ayahku berkata; "Tidak, aku tidak akan 
merubah nama yang pernah diberikan oleh ayahku." Ibnu Musayyib berkata; "Maka ia masih 
saja terlihat sedih ketika bersama kami, setelah peristiwa itu." Telah menceritakan kepada 
kami Ali bin Abdullah dan Mahmud yaitu Ibnu Ghailan keduanya berkata; telah menceritakan 
kepada kami Abdurrazaq telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhri dari Ibnu 
Musayyab dari Ayahnya dari Kakeknya dengan hadits ini." 


Bab: Merubah nama dengan yang lebih baik 
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5723. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Abu Maryam telah menceritakan kepada 
kami Abu Ghassan dia berkata; telah menceritakan kepada kami Abu Hazim dari Sahl dia 
berkata; "Al Mundzir bin Abu Usaid di bawa ke hadapan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
ketika ia baru dilahirkan, lalu beliau meletakkannya di pangkuan beliau, sementara Abu 
Usaid duduk di dekat beliau, tampaknya perhatian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tercurah 
penuh kepada sesuatu yang berada di hadapannya. Kemudian Abu Usaid menyuruh seorang 
untuk mengangkat anaknya dari atas paha nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan 
memindahkannya. Ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam selesai dari urusannya, beliau 
bertanya: 'Mana bayi itu? 'Abu Usaid menjawab; 'Kami telah memulangkannya, wahai 
Rasulullah.' Beliau bertanya: 'Siapa namanya? ' Abu Usaid menjawab; 'Fulan.' Lalu beliau 
bersabda: 'Tidak, tetapi namanya adalah Al Mundzir! ' Dengan demikian, beliau telah 
memberinya nama Al Mundzir pada hari itu." 


/ / / 
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5724. Telah menceritakan kepada kami Shadaqah bin Al Fadl telah mengabarkan kepada 
kami Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah dari 'Atha' bin Abu Maimunah dari Abu Rafi' dari 
Abu Hurairah bahwa Zainab nama (aslinya) adalah Barrah, maka dikatakan kepadanya; 
"Apakah kamu hendak mensucikankan dirinya?" setelah itu Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam menamainya Zainab." 
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5725. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Musa telah menceritakan kepada kami 
Hisyam bahwa Ibnu Juraij telah mengabarkan kepada orang-orang, katanya; telah 
mengabarkan kepadaku Abdul Hamid bin Jubair bin Syaibah dia berkata; saya duduk di 
hadapan Sa'id bin Musayyab maka dia menceritakan kepadaku, bahwa kakeknya datang 
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dalam keadaan sedih, lalu beliau bertanya; 
"Siapakah namamu?" dia menjawab; "Namaku Hazn (sedih), " beliau bersabda: "Bahkan 
namamu adalah Sahl." Namun dia berkata; "Tidak, aku tidak akan merubah nama yang 
pernah di berikan oleh ayahku." Ibnu Musayyib berkata; "Maka dia masih saja terlihat sedih 
setelah peristiwa itu." 



Bab: Memberi nama dengan nama nabi 
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5726. Telah menceritakan kepada kami Ibnu Numair telah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin Bisyr telah menceritakan kepada kami Isma'il saya berkata kepada Ibnu Abu 
Aufa; "Apakah kamu mengetahui Ibrahim putra Nabi shallallahu 'alaihi wasallam? Ibnu Abu 
Aufa menjawab; "Ibrahim meninggal ketika masih kecil, sekiranya ia ditetapkan sebagai Nabi 
setelah Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam, maka ia akan tetap hidup, namun tidak ada 
Nabi setelah beliau." 




Sill. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb telah mengabarkan kepada kami 
Syu'bah dari 'Adi bin Tsabit dia berkata; saya mendengar Al Barra' berkata; "Ketika Ibrahim 
'alaihis salam meninggal dunia, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya akan ada orangyang menyusuinya di surga." 
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5728. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari 
Hushain bin Abdurrahman dari Salim bin Abu Al Ja'd dari Jabir bin Abdullah Al Anshari dia 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Namailah dengan namaku dan 
janganlah kalian memberikan julukan dengan julukanku, sesungguhnya aku adalah Qasim, 
yang akan membagi-bagikan (rahmat Allah) di antara kalian." 
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5729. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Abu 'Awanah telah menceritakan kepada kami Abu Hashin dari Abu Shalih dari Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: "Namailah dengan 
namaku dan jangan kalian menjuluki dengan julukanku, barangsiapa melihatku dalam mimpi. 



maka sesungguhnya ia telah melihatku, karena syetan tidak dapat menyerupaiku, dan 
barangsiapa berdusta atas namaku dengan sengaja, hendaknya ia mempersiapkan 
tempatnya di neraka." 




5730. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Ala' telah menceritakan kepada 
kami Abu Usamah dari Buraid bin Abdullah bin Abu Burdah dari Abu Burdah dari Abu Musa 
dia berkata; "Aku pernah memliki seorang anak yang baru lahir, lalu aku serahkan kepada 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, kemudian beliau memberinya nama Ibrahim dan 
mentahniknya (mengunyahkan kurma kemudian menyuapkan ke mulut bayi) dengan kurma, 
setelah itu beliau mendo'akannya dengan keberkahan, lalu beliau mengembalikannya 
kepadaku." Dan dia (anak tersebut) adalah anak yang paling besar dari anaknya Abu Musa." 




5731. Telah menceritakan kepada kami Abu Al walid telah menceritakan kepada kami 
Za'idah telah menceritakan kepada kami Ziyad bin 'llaqah saya mendengar Al Mughirah bin 
Syu'bah berkata; "Terjadi gerhana pada hari meninggalnya Ibrahim." Di riwayatkan oleh Abu 
Bakrah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 


Bab: Memberi nama anak 
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5732. Telah mengabarkan kepada kami Abu Nu'aim Fadl bin Dukain telah menceritakan 
kepada kami Ibnu 'Uyainah dari Az Zuhri dari Sa'id dari Abu Hurairah dia berkata; "Tatkala 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengangkat kepala dari ruku', beliau berdo'a: "Ya Allah, 
selamatkanlah Al Walid bin Al Walid dan Salamah bin Hisyam serta 'Ayyasy bin Abu Rabi'ah 
dan golongan yang lemah di Makkah. Ya Allah, timpakanlah kerasnya siksa-Mu kepada 
Mudlar dan jadikanlah siksa-Mu untuk mereka berupa paceklik seperti paceklik yang terjadi 
pada zaman Nabi Yusuf." 



Bab: Memanggil nama kawannya dan namanya kurang 


6 jA\Z,£ Jj^jdj\S^fejy c ^\^jdJ3' c ^\Si jtX. J*r 


5733. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib dari Az Zuhri dia berkata; telah menceritakan kepadaku Abu Salamah bin 
Abdurrahman bahwa Aisyah radliallahu 'anha isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Wahai 'Aisy (sebutan untuk Aisyah), Ini 
adalah Jibril, ia menitipkan salam untukmu." Lalu aku menjawab; "Wa'alaihis salam 
warahmatullah." Aisyah berkata; "Dia (Jibril) melihat sesuatu yang tidak kami lihat." 
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5734. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Wuhaib telah menceritakan kepada kami Ayyub dari Abu Qilabah dari Anas radliallahu 'anhu 
dia berkata; "Ummu Sulaim pernah sakit, sementara Anjasyah yaitu hamba sahaya Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam mengawalnya, maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Wahai Anjasy, pelan-pelanlah kamu kalau mengawal sesuatu yang mudah pecah 
(maksudnya wanita)." 


Bab: Memberi kuniyah sementara belum punya anak 
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5735. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Abdul 
Warits dari Abu At Tayyah dari Anas dia berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam adalah 
sosok yang paling mulia akhlaknya, aku memiliki saudara yang bernama Abu 'Umair -Perawi 
mengatakan; aku mengira Anas juga berkata; 'Kala itu ia habis disapih."- Dan apabila beliau 
datang, maka beliau akan bertanya: 'Hai Abu Umar, bagaimana kabar si nughair (burung 
pipitnya). Abu Umair memang senang bermain dengannya, dan ketika waktu shalat telah 
tiba, sedangkan beliau masih berada di rumah kami, maka beliau meminta dihamparkan 
tikar dengan menyapu bawahnya dan memercikinya, lalu kami berdiri di belakang beliau, 
dan beliau pun shalat mengimami kami." 



Bab: Kuniyah dengan Abu Turab, sekalipun punya kuniyah lain 
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5736. Telah menceritakan kepada kami Khalid bin Makhlad telah menceritakan kepada kami 
Sulaiman dia berkata; telah menceritakan kepadaku Abu Hazim dari Sahl bin Sa'd dia 
berkata; "Bahwa di antara nama-nama yang paling disukai oleh AN adalah Abu Turab, dan dia 
lebih suka apabila dipanggil dengan sebutan Abu Turab. Dan tidaklah ia dijuluki Abu Turab 
melainkan suatu hari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam (mengetahui) bahwa antara dia 
dengan Fathimah ada sedikit permasalahan, lalu dia keluar dan tidur di masjid, ternyata Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam membuntutinya dan hendak menemuinya, lalu beliau bersabda: 
"ini dia sedang berbaring di masjid." Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
menemuinya sementara dirinya tengah berbaring hingga banyak debu menempel di 
punggungnya, maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam membersihkan debu dari punggungnya 
dan bersabda: "Duduklah wahai Abu Turab." 


Bab: Nama yang paling dimurkai Allah 




5737. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib telah menceritakan kepada kami Abu Az Zinnad dari Al A'raj dari Abu Hurairah dia 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sehina-hinanya nama di sisi Allah 
pada hari Kiamat kelak adalah seseorang yang bernama Malikil Amlak (raja diraja)." 
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5738. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dari Abu Az Zinnad dari Al A'raj dari Abu Hurairah secara periwayatan, dia berkata; 
"Sehina-hinanya nama di sisi Allah -Sufyan mengatakan tidak cuma sekali- sehina-hinanya 
nama di sisi Allah adalah seseorang yang bernama Malikil Amalak (raja diraja)." Sufyan 
berkata; yang lain mengatakan; sedangkan tafsirnya adalah syahan syah (sebutan untuk raja 
dari segala raja). 



Bab: Kuniyah orang musyrik 
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5739. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib dari Az Zuhri. Dan diriwayatkan dari jalur lain, telah menceritakan kepada kami 
Isma'il dia berkata; telah menceritakan kepadaku Saudaraku dari Sulaiman dari Muhammad 
bin Abu 'Atiq dari Ibnu Syihab dari 'Urwah bin Az Zubair bahwa Usamah bin Zaid radliallahu 
'anhuma telah mengabarkan kepadanya bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
pernah mengendarai seekor keledai, dilengkapi dengan pelana yang terbuat dari kain Fadak, 
sementara Usamah berada di belakang beliau. Beliau pergi untuk menjenguk Sa'ad bin 
'Ubadah di Bani Al Harits bin Al Khazraj; kejadian ini berlangsung sebelum perang Badar. 
Kemudian beliau berangkat hingga melewati suatu majlis, yang di dalamnya terdapat 
'Abdullah bin 'Ubay bin Salul. Itu terjadi sebelum 'Abdullah bin 'Ubay masuk Islam. Di dalam 
majlis itu berkumpul pula orang-orang dari kaum Muslimin, orang-orang Musyrik, para 
penyembah berhala, dan orang-orang Yahudi. Di kalangan kaum Muslimin terdapat 
'Abdullah bin Rawahah. Ketika majlis tersebut di kepuli oleh debu yang ditimbulkan dari 
hewan tunggangan, 'Abdullah bin 'Ubay langsung menutup hidungnya sambil berkata; "Hei, 
jangan kamu kepuli kami dengan debu." Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengucapkan 
salam kepada mereka, lalu beliau berhenti, turun dan mengajak mereka kepada Allah 
(memeluk agama Islam) dan membacakan kepada mereka Al Qur'an. Mendengar hal itu 
'Abdullah bin 'Ubay berkata; 'Hei..! apa tak ada yang lebih baik dari yang engkau ucapkan! 
jika itu benar, jangan ganggu di pertemuan kami. Kembalilah! Dan bacakan saja kepada 
orang-orang yang datang kepadamu! ' Mendengar itu 'Abdullah bin Rawahah berkata; 'Ya 
Rasulullah! sampaikan saja kepada kami dalam pertemuan ini, karena kami menyukai hal 
itu.' Maka Kaum Muslimin, orang-orang kafir, dan Yahudi saling mencaci-maki satu sama lain 
hingga hampir saja mereka berkelahi. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tidak henti-hentinya 
menenangkan mereka hingga mereka semua kembali tenang. Setelah itu Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam menaiki kembali keledainya dan melanjutkan perjalanan hingga 
sampai di kediaman Sa'ad bin 'Ubadah. Lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata 
kepada Sa'ad: 'Wahai Sa'd, tidakkah engkau mendengar apa yang diucapkan Abu Hubab? ' - 
yang beliau maksudkan adalah 'Abdullah bin 'Ubay- 'Dia telah berkata ini dan itu.' 
Mendengar itu Sa'ad bin 'Ubadah berkata; Demi ayahku, maafkan dia wahai Rasulullah dan 
berlapang dadalah kepadanya. Demi dzat yang menurunkan kitab kepada anda, Allah telah 
datang dengan kebenaran yang diturunkan kepada anda. (dahulu) Penduduk telaga ini 
(penduduk Madinah -red) bersepakat untuk memilihnya dan mengangkatnya, namun karena 
kebenaran yang diberikan kepada anda itu muncul, sehingga menghalanginya (Abdullah bin 
Ubay) menjabat sebagai pemimpin, maka seperti itulah perbuatannya sebagaimana yang 
anda lihat." Akhirnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memaafkannya, karena itu 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan para sahabatnya memaafkan orang-orang kafir 
dan para Ahli Kitab sebagaimana yang diperintahkan Allah, dan mereka bersabar terhadap 
gangguan mereka. Allah Ta'ala berfirman: (...kamu sungguh-sungguh akan mendengar dari 
orang-orang yang diberi Kitab...) QS Ali Imran; 186. dan firman Allah (...Sebahagian besar ahli 
Kitab menginginkan agar mereka dapat mengembalikan kamu...) QS Al Baqarah; 109. Dan 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menafsirkan (ayat di atas) suatu prinsip memberikan 
ampunan kepada mereka selama Allah memerintahkannya demikian hingga Allah 
memberikan izin untuk memerangi mereka. Maka ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam memerangi mereka dalam Perang Badar dan Allah membinasakan orang-orang 



terkemuka Quraisy, maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan para sahabatnya pun 
kembali dengan membawa kemenangan, baik harta ghanimah maupun para tawanan dari 
pembesar-pembesar Qurasy, Abdullah bin Ubay bin Salul dan orang-orang kafir dari para 
penyembah berhala yang bersamanya berkata; 'Perkara ini (Islam) telah muncul.' Lalu 
mereka berbaiat atas Islam kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, akhirnya mereka 
masuk Islam. 
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5740. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Abu 'Awanah telah menceritakan kepada kami Abdul Malik dari Abdullah bin Al Harits bin 
Naufal dari Abbas bin Abdul Mutthalib dia berkata; "Wahai Rasulullah, apakah anda dapat 
memberi manfa'at kepada Abu Thalib, karena dia telah mengasuhmu dan terkadang marah 
(untuk memberikan pembelaan) kepadamu." Beliau menjawab; "Ya. ia berada di bagian 
neraka yang dangkal, dan kalaulah bukan karena diriku, niscaya berada di dasar neraka." 


Bab: Bahasa klise (sindiran) bukan berarti kebohongan 




5741. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari 
Tsabit Al Bunani dari Anas bin Malik dia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah 
dalam berada di suatu perjalanan, dan di kawal oleh seorang pengawal, lalu Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Pelan-pelanlah wahai Anjasyah jika mengawal para wanita." 
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5742. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb telah menceritakan kepada kami 
Hammad dari Tsabit dari Anas dan Ayyub dari Abu Qilabah dari Anas radliallahu 'anhu bahwa 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah dalam suatu perjalanan, sementara seorang hamba 
sahayanya bernama Anjasyah mengawal para wanita, maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Pelan-pelanlah wahai Anjasyah, karena kamu tengah mengawal sesuatu yang 
mudah pecah." Abu Qilabah mengatakan; maksudnya adalah (mengawal) para wanita." 
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5743. Telah menceritakan kepada kami Ishaq telah mengabarkan kepada kami Habban telah 
menceritakan kepada kami Hammam telah menceritakan kepada kami Qatadah telah 
menceritakan kepada kami Anas bin Malik dia berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
memiliki seorang pengawal yang bernama Anjasyah, dan beliau adalah sosok yang suaranya 
merdu, maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepadanya: "Pelan-pelanlah wahai 
Anjasyah, janganlah kamu memecahkan sesuatu yang mudah pecah (wanita)." Qatadah 
mengatakan; Maksudnya adalah wanita, karena lemahnya diri mereka." 


* 




5744. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yahya 
dari Syu'bah dia berkata; telah menceritakan kepadaku Qatadah dari Anas bin Malik dia 
berkata; "Suatu ketika di Madinah dikejutkan oleh suatu suara, maka Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam langsung naik kuda milik Abu Thalhah, lalu beliau bersabda: "Kami tidak 
melihat suatu yang mengejutkan, yang kami dapati hanya seekor kuda yang berlari 
kencang." 


Bab: Ucapan 'Nggak ada apa-apanya" dengan maksud tidak benar 
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5745. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Salam telah mengabarkan kepada 
kami Makhlad bin Yazid telah mengabarkan kepada kami Ibnu Juraij, Ibnu Syihab berkata; 
telah mengabarkan kepadaku Yahya bin 'Urwah bahwa dia mendengar Urwah berkata; 
Aisyah berkata; "Orang-orang bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
mengenai paranormal (dukun), maka beliau bersabda kepada mereka: "Sesungguhnya 
mereka tidak (mengetahui) apa-apa." Mereka berkata; "Wahai Rasulullah, terkadang 
pembicaraan mereka benar." Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Ucapan yang benar itu adalah hasil curian jin, kemudian ia perdengarkan ke telinga para 
wali-walinya sebagaimana ayam betina bersuara, kemudian mereka menambah-nambahi 
dengan seratus kebohongan." 



Bab: Mendongakkan pandangan kearah langit 
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5746. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab dia berkata; saya mendengar Abu Salamah bin 
Abdurrahman berkata; telah mengabarkan kepadaku Jabir bin Abdullah bahwa dia 
mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kemudian wahyu terhenti 
dariku, ketika aku berjalan, tiba-tiba aku mendengar suara dari langit, aku langsung 
memandang ke arah langit, ternyata malaikat yang datang kepadaku ketika di go'a hira' 
tengah duduk di atas kursi antara langit dan bumi." 
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5747. Telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu Maryam telah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin Ja’far dia berkata; telah mengabarkan kepadaku Syarik dari Kuraib dari Ibnu 
Abbas rad lia llahu 'anhuma dia berkata; "Aku pernah bermalam di rumah Maimunah, 
sedangkan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berada di sisinya, tatkala di sepertiga malam 
terakhir atau sebagian malam, beliau duduk dan memandang ke arah langit sambil 
membaca: "Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya malam 
dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal." QS AN Imran; 190. 


Bab: Menancapkan tongkat di air dan tanah 
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5748. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yahya 
dari Utsman bin Ghiyats telah menceritakan kepada kami Abu Utsman dari Abu Musa bahwa 
dia pernah bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berada di suatu kebun di antara kebun- 
kebun yang ada di Madinah, ketika itu beliau tengah membawa dahan dan memukul- 
mukulkan antara air dan tanah, tiba-tiba datang seorang laki-laki meminta izin, maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Bukakanlah dan berilah kabar gembira kepadanya 
dengan surga". Maka aku pergi, ternyata laki-laki itu adalah Abu Bakr, lalu aku pun 
membukakan pintu untuknya dan kusampaikan kabar gembira dengan surga. Kemudian 
datang lagi laki-laki lain meminta dibukakan pintu, maka beliau bersabda: "Bukakanlah dan 
sampaikan kabar gembira kepadanya dengan surga." Ternyata dia adalah Umar, maka aku 
membukakan pintu dan aku sampaikan kabar gembira dengan surga. Kemudian datang lagi 
laki-laki lain meminta dibukakan pintu, ketika itu beliau tengah berbaring, kemudian beliau 
duduk dan bersabda: "Bukakanlah dan sampaikan kabar gembira kepadanya dengan surga 
atas ujian yang menimpanya atau yang akan menimpanya." Lalu aku beranjak pergi, ternyata 
laki-laki itu adalah 'Utsman lalu aku berdiri dan membukakan pintu untuknya, dan 
menyampaikan kepadanya kabar gembira dengan surga serta memberitahukan sebagaimana 
yang di sabdakan beliau. 'Utsman lalu berkata; "Allah sajalah dzat yang dimintai 
pertolongan-Nya." 

Bab: Seseorang menancapkan sesuatu di tanah 
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5749. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basyar telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Abu 'Adi dari Syu'bah dari Sulaiman dan Manshur dari Sa'd bin 'Ubaidah dari Abu 
Abdurrahman As Sulami dari AN radliallahu 'anhu dia berkata; "Kami pernah pergi bersama 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam di suatu Jenazah, kemudian beliau mengambil ranting yang 
ada di atas tanah dan bersabda: "Tidaklah seorangpun di antara kalian kecuali telah ditulis 
tempatnya, di neraka atau di syurga." Mereka berkata; "Wahai Rasulullah, kalau begitu kita 
bertawakkal saja." Beliau bersabda: "Beramallah! Karena semuanya akan dimudahkan. 
(Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan bertakwa)." QS Al Lail; 5. 



Bab: Takbir dan tasbih ketika kagum 
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5750. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib dari Az Zuhri telah menceritakan kepadaku Hindun binti Al Harits bahwa Ummu 
Salamah radliallahu 'anha berkata; "Tiba-tiba Nabi shallallahu 'alaihi wasallam terbangun, 
lalu beliau mengucapkan: "Subhanallah, perbendaharaan apa lagi yang Allah turunkan? Dan 
fitnah apa lagi yang Allah turunkan? Siapa yang mau membangunkan penghuni kamar-kamar 
-maksudnya isterinya- untuk menegakkan shalat? Betapa banyak orang berpakaian di dunia 
namun di akherat telanjang." Ibnu Abu Tsaur berkata; dari Ibnu Abbas dari Umar dia berkata; 
saya bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam; "Apakah anda mentalak isteri anda?" 
beliau menjawab: "Tidak." Maka saya berkata; "Allahu Akbar." 
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5751. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib dari Az Zuhri dan diriwayatkan dari jalur lain, telah menceritakan kepada kami Isma'il 
dia berkata; telah menceritakan kepadaku Saudaraku dari Sulaiman dari Muhammad bin Abu 
'Atiq dari Ibnu Syihab dari AN bin Al Hasan bahwa Shafiyah binti Huyay isteri Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam telah mengabarkan kepadanya, bahwa dia pernah datang mengunjungi 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam saat beliau tengah beri'tikaf di Masjid pada sepuluh 
hari terakhir bulan Ramadlan. Lalu dia berbincang-bincang dengan Nabi hingga menjelang 
Isya', setelah itu dia beranjak untuk kembali pulang, maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
ikut pergi bersamanya hingga ketika sampai agak jauh dari pintu masjid dan dekat rumah 



Ummu Salamah, istri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, dua orang laki-laki kaum Anshar lewat 
dan keduanya memberi salam kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, kemudian 
bergegas pergi. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepada keduanya: 
"Kenapa terburu-buru? sesungguhnya dia adalah Shafiyah binti Huyay." Kedua orang itu 
berkata; "Maha suci Allah, wahai Rasulullah." Maka dengan ucapan dua orang tersebut, 
beliau jadi tercengang. (sabdanya): "Sesungguhnya syetan masuk kepada manusia lewat 
aliran darah dan aku khawatir bila syetan telah membisikkan sesuatu dalam hati kalian 
berdua." 


Bab: Larangan melempar hanya dengan dua jari 




5752. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari 
Qatadah dia berkata; saya mendengar 'Uqbah bin Shahban Al Azdi bercerita dari Abdullah 
bin Mughaffal Al Muzanni dia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melarang melempar 
(berburu binatang dengan melempar batu). Lalu beliau bersabda: "Karena hal itu tidak akan 
mematikan buruan dan tidak pula mengalahkan musuh, akan tetapi hal itu hanya bisa 
mematahkan gigi dan membutakan mata." 

Bab: Memuji Allah ketika bersin 




5753. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Katsir telah menceritakan kepada 
kami Sufyan telah menceritakan kepada kami Sulaiman dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu 
dia berkata; "Dua orang laki-laki tengah bersin di dekat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, lalu 
beliau mendo'akan yang satu dan membiarkan yang lain, maka ditanyakan kepada beliau, 
beliau pun menjawab: "Orang ini memuji Allah, (maka aku mendo'akannya) dan yang ini 
tidak memuji Allah." 


Bab: Mendoakan orang yang bersin 
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5754. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Al Asy'ats bin Sulaim dia berkata; saya mendengar Mu'awiyah bin Suwaid bin 
Muqarrin dari Al Barra' radliallahu 'anhu dia berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
memerintahkan kami tujuh perkara dan melarang tujuh perkara, beliau memerintahkan 
menjenguk orang sakit, mengiringi jenazah, mendo'akan orang yang bersin, memenuhi 
undangan, menjawab salam dan menolong orang yang terzhalimi serta melaksanakan 
sumpah, dan beliau melarang tujuh perkara, yaitu; mengenakan cincin emas, atau bersabda; 
kalung emas, mengenakan sutera, dibaj (sejenis sutera), Sundus (kain yang terbuat dari 
sutera) dan mayasir (mantel yang bertutup kepala yang terbuat dari sutera)." 


Bab: Bersin disukai, menguap dimakruhkan 




5755. Telah menceritakan kepada kami Adam bin lyas telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Abu Dzi'b telah menceritakan kepada kami Sa'id Al Maqburi dari Ayahnya dari Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: "Sesungguhnya Allah menyukai 
bersin, dan membenci menguap, apabila salah seorang dari kalian bersin, hendaklah ia 
memuji Allah, dan kewajiban seorang muslim yang mendengarnya untuk mendo'akan, 
sedangkan menguap datangnya dari syetan, hendaknya ia menahan semampunya, jika ia 
sampai mengucapkan haaah, maka syetan akan tertawa karenanya." 

Bab: Jika bersin, bagaimana mendoakan 




5756. Telah menceritakan kepada kami Malik bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Abdul Aziz bin Abu Salamah telah mengabarkan kepada kami Abdullah bin Dinar dari Abu 
Shalih dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau 
bersabda: "Ababila salah seorang dari kalian bersin, hendaknya ia mengucapkan "Al 
Hamdulillah" sedangkan saudaranya atau temannya hendaklah mengucapkan 
"Yarhamukallah (semoga Allah merahmatimu), dan hendaknya ia membalas; "Yahdikumullah 
wa yushlih baalakum (semoga Allah memberimu petunjuk dan memperbaiki hatimu)." 



Bab: Tidak mendoakan orang yang bersin jika tidak memuji Allah 




5757. Telah menceritakan kepada kami Adam bin Abu lyasy telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah telah menceritakan kepada kami Sulaiman At Taimi dia berkata; saya mendengar 
Anas radliallahu 'anhu berkata; "Dua orang laki-laki sedang bersin di dekat Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, lalu beliau mendo'akan yang satu dan membiarkan yang lain, maka laki-laki 
(yang tidak dido'akan) berkata; "Wahai Rasulullah, kenapa anda mendo'akan yang ini, 
namun tidak mendo'akanku?" beliau menjawab: "Sesungguhnya orang ini memuji Allah, 
sedangkan kamu tidak memujinya (ketika bersin)." 


Bab: Jika menguap, letakkan tangan di mulut 




5758. Telah menceritakan kepada kami 'Ashim bin Ali telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Abu Dzi'b dari Sa'id Al Maqburi dari Ayahnya dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam beliau bersabda: "Sesungguhnya Allah menyukai bersin dan membenci menguap, 
apabila salah seorang dari kalian bersin, lalu memuji Allah, maka kewajiban setiap muslim 
yang mendengarnya untuk mengucapkan; "Yarhamukallah (semoga Allah merahmatimu), 
sedangkan menguap datangnya dari syetan, dan apabila salah seorang dari kalian menguap, 
hendaknya ia menahan semampunya, karena jika salah seorang menguap, maka syetan 
tertawa karenanya." 



Kitab: Meminta Izin 


Bab: Memulai salam 




5759. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Ja'far telah menceritakan kepada kami 
Abdurrazzaq dari Ma'mar dari Hammam dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam beliau bersabda: "Telah Allah cipta Adam dengan semua ciri fisiknya, tingginya 
enam puluh hasta. Selesai Allah menciptanya, Allah berfirman "Sana pergi, dan ucapkanlah 
salam kepada malaikat yang duduk itu, dan dengarkan baik-baik bacaan salam mereka 
kepadamu, sebab itu sebagai salam penghormatanmu dan juga anak cucu keturunanmu." 
Adam mengucapkan "Assalamu'alaikum". Para malaikat menjawab "Assalamu'alaika 
warohmatullah." Dan mereka menambahnya lagi dengan "Wabarokaatuh." Maka siapapun 
yang masuk surga, ciri fisiknya seperti Adam (tingginya enam puluh hasta), namun manusia 
semenjak jaman Adam, tingginya semakin berkurang hingga sekarang. 


Bab: Firman Allah "Jangan kalian masuk rumah" 
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5760. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib dari Az Zuhri dia berkata; telah mengabarkan kepadaku Sulaiman bin Yasar telah 
mengabarkan kepadaku Abdullah bin Abbas radliallahu 'anhuma dia berkata; "Pada hari 
ledul Kurban, Al Fadlu bin Abbas pernah membonceng Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
dibelakang hewan tunggangannya, Al Fadl adalah orang yang cakap wajahnya, lalu Nabi 






shallallahu 'alaihi wasallam berhenti sejenak untuk memberi fatwa di hadapan orang-orang, 
ternyata ada seorang wanita berwajah cantik dari Kaitsam datang kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam untuk meminta fatwa, segera Al Fadlu memandang wanita 
tersebut, ia merasa heran dengan kecantikannya, ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
menoleh ke arah Al Fadl, dia masih saja memandangi wanita tersebut, akhirnya beliau 
memutar tangan ke arah belakang dan memegang dagu Al Fadl serta memalingkan wajahnya 
ke arah lain. Wanita tersebut bertanya; "Wahai Rasulullah, sesungguhnya Allah telah 
mewajibkan ibadah haji kepada para hamba-Nya, sementara ayahku baru mampu 
melaksanakan haji saat dia telah lanjut usia hingga menyebabkan ia tidak mampu naik 
kendaraan. Apakah saya boleh berhaji untuknya?" beliau menjawab; "Ya." 


**/ ^ / 

j, 



5761. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad telah mengabarkan kepada 
kami Abu 'Amir telah menceritakan kepada kami Zuhair dari Zaid bin Aslam dari 'Atha' bin 
Yasar dari Abu Sa'id Al Khudri radliallahu 'anhu bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Janganlah kalian duduk-duduk di pinggir jalan." Mereka (para sahabat) berkata; 
"Wahai Rasulullah, Itu kebiasaan kami yang sudah biasa kami lakukan karena itu menjadi 
majelis tempat kami untuk bercakap-cakap." Beliau bersabda: "Jika kalian tidak mau 
meninggalkan majelis seperti itu maka tunaikanlah hak jalan tersebut." Mereka bertanya: 
"Apa hak jalan itu?" Beliau menjawab: "Menundukkan pandangan, menyingkirkan halangan, 
menjawab salam dan amar ma'ruf nahi munkar." 


Bab: Assalam adalah salah satu nama Allah 











5762. Telah menceritakan kepada kami Umar bin Hafsh telah menceritakan kepada kami 
Ayahku telah menceritakan kepada kami Al A'masy dia berkata; telah menceritakan 
kepadaku Syaqiq dari Abdullah dia berkata; "Ketika kami membaca shalawat di belakang 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, maka kami mengucapkan: "ASSALAAMU 'ALALLAHI QABLA 
'IBAADIHI, ASSALAAMU 'ALAA JIBRIIL, ASSSALAAMU 'ALAA MIKAA'IIL, ASSALAAMU 'ALAA 
FULAAN WA FULAAN (Semoga keselamatan terlimpahkan kepada Allah, semoga 
keselamatan terlimpah kepada Jibril, Mika'il, kepada fulan dan fulan)." Ketika Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam selesai melaksanakan shalat, beliau menghadapkan wajahnya 
kepada kami dan bersabda: "Sesungguhnya Allah adalah As salam, apabila salah seorang dari 
kalian duduk dalam shalat (tahiyyat), hendaknya mengucapkan; "AT-TAHIYYATUT LILLAHI 
WASH-SHALAWAATU WATH-THAYYIBAATU, ASSALAAMU 'ALAIKA AYYUHAN-NABIYYU WA 
RAHMATULLAHI WA BARAKAATUH, ASSALAAMU 'ALAINAA WA 'ALA 'IBAADILLAAHISH 
SHAALIHIIN, (penghormatan, rahmat dan kebaikan hanya milik Allah. Semoga keselamatan, 
rahmat, dan keberkahan tetap ada pada engkau wahai Nabi. Keselamatan juga semoga ada 
pada hamba-hamba Allah yang shalih. Sesungguhnya jika ia mengucapkannya, maka hal itu 
sudah mencakup seluruh hamba-hamba yang shalih baik di langit maupun di bumi, lalu 
melanjutkan; "ASYHADU ALLAA ILAAHA ILLALLAH WA ASYHADU ANNA MUHAMMADAN 
'ABDUHU WA RASUULUH (Aku bersaksi bahwa tiada Dzat yang berhak disembah selain Allah, 
dan Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya)." Setelah itu ia boleh memilih do'a yang ia 
kehendaki." 

Bab: Yang sedikit memberi salamn kepada yang lebih banyak 
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5763. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Muqatil Abu Al Hasan telah 
mengabarkan kepada kami Abdullah telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Hammam 
bin Munabbih dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: 
"Hendaknya yang muda memberi salam kepada yang tua, yang berjalan kepada yang duduk, 
dan (rombongan) yang sedikit kepada (rombongan) yang banyak." 


Bab: Yang berkendara memberi salam kepada yang berjalan 




5764. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Salam telah mengabarkan kepada kami 
Makhlad telah mengabarkan kepada kami Ibnu Juraij dia berkata; telah mengabarkan 
kepadaku Ziyad bahwa dia mendengar Tsabit bekas budak Abdurrahman bin Zaid, bahwa dia 
mendengar Abu Hurairah berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 



"Hendaknya orang yang berkendara memberi salam kepada yang berjalan, dan yang berjalan 
memberi salam kepada yang duduk dan (rombongan) yang sedikit kepada (rombongan) yang 
banyak." 

Bab: Yang berjalan memberi salam kepada yang duduk 





5765. Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Ibrahim telah mengabarkan kepada kami 
Rauh bin 'Ubadah telah menceritakan kepada kami Ibnu Juraij dia berkata; telah 
mengabarkan kepadaku Ziyad bahwa Tsabit telah mengabarkan kepadanya -dia adalah bekas 
budak Abdurrahman bin Zaid- dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam beliau bersabda: "Hendaknya orang yang berkendaraan memberi salam 
kepada yang berjalan, dan yang berjalan kepada yang duduk dan (rombongan) yang sedikit 
kepada (rombongan) yang banyak." 

Bab: Menyebarluaskan salam 


.<> » . „ ^ > »• 


r ' s s s **/ / / 


5766. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada kami Jarir dari 
Asy Syaibani dari Asy'ats bin Abu Asy Sya'tsa 1 dari Mu'awiyah bin Suwaid bin Muqarrin dari Al 
Barra' bin 'Azib radliallahu 'anhuma dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
memerintahkan kami tujuh perkara yaitu; menjenguk orang yang sakit, mengiringi jenazah, 
mendo'akan orang yang bersin, menolong yang lemah, menolong orang yang terzhalimi, 
menebarkan salam dan menunaikan sumpah, dan beliau juga melarang minum dari bejana 
yang terbuat dari perak, mengenakan cincin emas, menaiki sekedup yang ditutupi dengan 
kain sutera, mengenakan kain sutera, dibaj, Qasiy dan Istabraq (sejenis kain sutera)." 



Bab: Mengucapkan salam baik kepada kenalan ataukah tidak 
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5767. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf telah menceritakan kepada kami 
Al Laits dia berkata; telah menceritakan kepadaku Yazid dari Abu Al Khair dari Abdullah bin 
'Amru bahwa seorang laki-laki bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam; "Islam 
bagaimanakah yang baik?" beliau menjawab: "Kamu memberi makan, menebarkan salam 
baik terhadap orang yang kamu kenal maupun terhadap orang yang tidak kamu kenal." 




5768. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dari Az Zuhri dari 'Atha'bin Yazid Al Laitsi dari Abu Ayyub radliallahu 'anhu dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: "Tidak halal seorang muslim mendiamkan 
saudaranya lebih dari tiga hari, jika bertemu saling menjauhkan, dan yang paling baik di 
antara keduanya adalah yang memulai salam." Sufyan menyebutkan, bahwa dia mendengar 
Zuhri hingga tiga kali." 


Bab: Ayat hijab 
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5769. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sulaiman telah menceritakan kepada kami 
Ibnu Wahb telah mengabarkan kepadaku Yunus dari Ibnu Syihab dia berkata; telah 
mengabarkan kepadaku Anas bin Malik bahwa ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
tiba di Madinah ia masih berusia sepuluh tahun. (la mengkisahkan); Maka aku menjadi 
pelayan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam selama sepuluh tahun semasa hayat beliau. 
Dan akulah orang yang paling mengerti tentang hijab ketika perintah itu diturunkan, Ubay 
bin Ka'b juga pernah bertanya kepadaku tentang hal itu. Perintah itu pertama kali turun di 
waktu pernikahan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dengan Zainab binti Jahsyi. Saat itu 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tengah mengadakan pesta walimah, beliau 
mengundang orang-orang dan mereka pun menikmati makanan yang dihidangkan. Setelah 
itu, mereka pun keluar pergi, kecuali beberapa orang yang masih tetap berada di sisi 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, mereka sengaja memperlama duduk di situ. Maka 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun beranjak dan keluar, lalu aku pun ikut keluar 
bersama beliau agar orang-orang itu juga ikut keluar. Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam berjalan, dan aku juga ikut berjalan hingga sampai di ambang pintu rumah Aisyah. 
Lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengira, bahwa mereka yang duduk tadi telah 
keluar, maka beliau kembali lagi dan aku juga ikut kembali hingga beliau sampai di tempat 
Zainab, ternyata orang-orang itu masih ada di tempat semula dan belum beranjak pergi. 
Akhirnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun kembali lagi dan aku juga ikut kembali 
bersamanya, ketika sampai di ambang pintu Aisyah, beliau menduga bahwa mereka pasti 
sudah pergi, maka beliau kembali lagi dan aku juga ikut kembali bersama beliau, ternyata 
orang-orang itu telah beranjak pergi, lalu turunlah ayat hijab hingga beliau meletakkan 
pembatas antara aku dan beliau." 
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5770. Telah menceritakan kepada kami Abu An Nu'man telah menceritakan kepada kami 
Mu'tamar, Ayahku berkata; telah menceritakan kepada kami Abu Mijlaz dari Anas radliallahu 
'anhu dia berkata; "Ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menikah dengan Zainab, orang- 
orang (tamu undangan) pun berdatangan dan menikmati hindangan, kemudian mereka 
duduk dan berbincang-bincang. Lalu beliau merubah posisi seakan-akan ingin berdiri, namun 



orang-orang tidak juga berdiri, tatkala beliau mengetahui ha I itu, maka beliau berdiri dan 
orang-orang pun ikut berdiri. Tinggal beberapa orang yang masih tetap, sesungguhnya Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam datang dan hendak masuk ke kamar Zainab, namun orang-orang 
masih tetap duduk-duduk, setelah itu mereka berdiri dan beranjak pergi, lalu saya 
mengabarkan hal itu kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Kemudian beliau masuk dan 
saya mengikuti beliau masuk, lalu beliau menurunkan kain tirainya antara saya dengan 
beliau. Ternyata Allah Ta'ala menurunkan (ayat) Wahai orang-orang yang beriman, janganlah 
kalian masuk ke rumah NabL.QS Al Ahzab; 53 Abu Abdullah mengatakan; "Dalam perintah 
tersebut terdapat hukum fikih, bahwa beliau tidak mengizinkan mereka (para sahabat) 
ketika beliau berdiri dan keluar, dan juga ketika beliau merubah posisi seakan-akan hendak 
berdiri, menandakan bahwa beliau menghendaki mereka (para sahabat) keluar." 




5771. Telah menceritakan kepada kami Ishaq telah mengabarkan kepada kami Ya'qub bin 
Ibrahim telah menceritakan kepada kami Ayahku dari Shalih dari Ibnu Syihab dia berkata; 
telah mengabarkan kepadaku Urwah bin Az Zubair bahwa Aisyah radliallahu 'anha isteri Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam berkata; "Umar bin Khatthab pernah berkata kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam; "Tolong, perintahkanlah para isteri anda untuk berhijab." Aisyah 
melanjutkan; "Namun beliau tidak melakukannya, sedangkan isteri-isteri Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam juga biasa keluar pada malam hari ke tempat untuk buang hajat. Maka isteri 
beliau, Saudah binti Zam'ah keluar, ia adalah wanita yang berpostur tinggi, lalu 'Umar bin 
Khatthab melihatnya ketika ia berada di Majlis, katanya; 'Hai Saudah! Kami mengenalimu! ' 
'Sesungguhnya 'Umar menegurnya hanya karena dia ingin semoga ayat hijab segera turun. 
Kata 'Aisyah; 'Memang, tidak lama kemudian Allah 'azza wajalla menurunkan ayat hijab.' 


Bab: Meminta ijin demi menjaga pandangan 



5772. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sufyan, Az Zuhri berkata; "Aku telah menghafalnya sebagaimana dirimu di sini, dari Sahl bin 
Sa'd dia berkata; "Seorang laki-laki pernah melongokkan kepalanya ke salah satu kamar Nabi 



shallallahu 'alaihi wasallam, waktu itu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tengah membawa 
sisir untuk menyisir rambutnya, lalu beliau bersabda: "Sekiranya aku tahu kamu mengintip, 
sungguh aku akan mencolok kedua matamu, sesungguhnya meminta izin itu di berlakukan 
karena pandangan." 
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5773. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami 
Hammad bin Zaid dari 'Ubaidullah bin Abu Bakr dari Anas bin Malik bahwa seorang laki-laki 
melongokkan kepalanya ke salah satu kamar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, lantas Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam berdiri menemuinya dengan membawa sisir, dan seolah-olah aku 
melihat beliau menakut-nakuti hendak mencolok laki-laki itu." 


Bab: Zina organ selain kemaluan 
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5774. Telah menceritakan kepada kami Al Humaidi telah menceritakan kepada kami Sufyan 
dari Ibnu Thawus dari Ayahnya dari Ibnu Abbas radliallahu 'anhuma dia berkata; "Saya tidak 
berpendapat dengan sesuatu yang menyerupai makna lamam (dosa kecil) selain perkataan 
Abu Hurairah. Dan di riwayatkan dari jalur lain, telah menceritakan kepadaku Mahmud telah 
mengabarkan kepada kami Abdurrazaq telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Ibnu 
Thawus dari Ayahnya dari Ibnu Abbas dia berkata; "Saya tidak berpendapat tentang sesuatu 
yang paling dekat dengan makna Al lamam (dosa-dosa kecil) selain dari apa yang telah 
dikatakan oleh Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: "Sesungguhnya Allah 
telah menetapkan pada setiap anak cucu Adam bagiannya dari perbuatan zina yang pasti 
terjadi dan tidak mungkin dihindari, maka zinanya mata adalah melihat sedangkan zinanya 
lisan adalah ucapan, zinanya nafsu keinginan dan berangan-angan, dan kemaluanlah sebagai 
pembenar semuanya atau tidak." 



Bab: Mengucapkan salam dan meminta ijin tiga kali 







5775. Telah menceritakan kepada kami Ishaq telah mengabarkan kepada kami Abdush 
Shamad telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Al Mutsanna telah menceritakan 
kepada kami Tsumamah bin Abdullah dari Anas radliallahu 'anhu bahwa; "Apabila Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam memberi salam, beliau memberi salam hingga tiga kali, dan 
apabila berbicara biasanya beliau mengulanginya hingga tiga kali." 
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5776. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sufyan telah menceritakan kepada kami Yazid bin Khushaifah dari Busr bin Sa'id dari Abu 
Sa'id Al Khudri dia berkata; "Saya pernah berada di majlis dari majlisnya orang-orang Anshar, 
tiba-tiba Abu Musa datang dalam keadaan kalut, lalu dia berkata; "Aku (tadi) meminta izin 
kepada Umar hingga tiga kali, namun ia tidak memberiku izin, maka aku hendak kembali 
pulang, lalu Umar bertanya; "Apa yang membuatmu hendak kembali pulang?" jawabku; 
"Aku (tadi) meminta izin hingga tiga kali, namun aku tidak diberi izin, maka aku hendak 
kembali pulang, karena Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apabila salah 
seorang dari kalian meminta izin, namun tidak diberi izin, hendaknya ia kembali pulang." 
Maka Umar pun berkata; "Demi Allah, sungguh kamu harus memberiku satu bukti yang jelas, 
" (kata Abu Musa) "Apakah di antara kalian ada yang pernah mendengarnya dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam?" lalu Ubay bin Ka'ab angkat bicara; "Demi Allah, tidaklah ada 
orang yang akan bersamamu melainkan orang yang paling muda di antara mereka, 
sedangkan akulah orang yang paling muda." Lalu aku pergi bersamanya menemui Umar, dan 
aku pun memberitahukan kepada Umar bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata 
seperti itu." Dan Ibnu Mubarak berkata; telah mengabarkan kepadaku Ibnu Uyainah telah 
menceritakan kepadaku Yazid bin Khushaifah dari Busr bin Sa'id saya mendengar Abu Sa'id 
seperti ini. 



Bab: Jika seseorang dipanggil, lantas datang, apakah minta ijin? 




5777. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami 'Umar 
bin Dzar, dan telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Muqatil telah mengabarkan 
kepada kami Abdullah telah mengabarkan kepada kami Umar bin Dzar telah mengabarkan 
kepada kami Mujahid dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dia berkata; "Aku pernah masuk 
bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, lalu kami mendapatkan semangkok susu, 
beliau bersabda: "Wahai Abu Hurairah, temuilah ahli Shuffah dan panggilah mereka kemari." 
Abu Hurairah berkata; "Lantas aku menemui mereka dan memanggilnya, setelah itu mereka 
memenuhi panggilan beliau dan meminta izin masuk, setelah mereka di izinkan masuk, 
barulah mereka masuk." 

Bab: Mengucapkan salam kepada anak-anak 




5778. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Al Ja'd telah mengabarkan kepada kami 
Syu'bah dari Sayyar dari Tsabit Al Bunani dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu bahwa dia 
pernah melewati anak-anak kecil, lalu ia memberi salam kepada mereka dan berkata; "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam juga biasa melakukan hal ini." 


Bab: Salam laki-laki kepada wanita dan sebaliknya 




5779. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Maslamah telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Abu Hazim dari Ayahnya dari Sahl dia berkata; "(Dahulu) Kami merasa gembira 
ketika tiba hari Jum'at, aku (Abu Hazm) bertanya; "Kenapa?" Sahl menjawab; "Kami memiliki 
seorang nenek yang telah tua. Biasanya ia pergi ke Budla'ah -Ibnu Maslamah berkata; yaitu 
sebuah kebun kurma di Madinah- lalu ia mengambil ubi lalu meletakkannya di dalam periuk 
miliknya dan menumbuk biji-bijian dari gandum. Setelah shalat Jum'at kami pergi 



menemuinya, kami memberi salam kepadanya, lalu sang nenek pun menyuguhkannya 
kepada kami. Karena itu, hari Jum'at adalah hari yang sangat menyenangkan bagi kami. Kami 
tidak pernah menyantap makan siang dan tidak pula qailulah (tidur siang sebelum dluhur), 
kecuali setelah Jum'at." 
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5780. Telah menceritakan kepada kami Ibnu Muqatil telah mengabarkan kepada kami 
Abdullah telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhri dari Abu Salamah bin 
Abdurrahman dari Aisyah radliallahu 'anha dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Wahai Aisyah, ini Jibril menyampaikan salam untukmul." Aisyah 
berkata; "Jawabku; "Wa'alihis salam warahmatullahi, anda melihat apa yang tidak kami 
lihat." Maksud Aisyah adalah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam." Hadits ini juga di 
perkuat oleh riwayat Syu'aib, Yunus dan An Nu'man mengatakan dari Az Zuhri ia 
menambahkan; "Wabarakatuh." 


Bab: Jika seseorang bertanya "Siapa ini?" Si tamu menjawab "Saya! 




5781. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid Hisyam bin Abdul Malik telah 
menceritakan kepada kami Syu'bah dari Muhammad bin Al Munkadir dia berkata; saya 
mendengar Jabir bin Abdullah radliallahu 'anhuma berkata; "Aku menemui Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam karena hutang ayahku, lalu aku mengetuk pintu rumah beliau, beliau 
bertanya;: "Siapakah itu?" aku menjawab; "Saya." Beliau bersabda: "Saya, saya!." Seolah- 
olah beliau membencinya." 


Bab: Menjawab dengan 'Alaikas salam 
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5782. Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Manshur telah mengabarkan kepada kami 
Abdullah bin Numair telah menceritakan kepada kami 'Ubaidullah dari Sa'id bin Abu Sa'id Al 
Maqbury dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa seorang laki-laki memasuki masjid, 
sementara Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tengah duduk di pojok masjid, kemudian 
laki-laki itu mengerjakan shalat. Seusai shalat ia datang menemui beliau sambil 
mengucapkan salam, dan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepadanya: 
"Wa'alikas salam, Kembalilah dan ulangi shalatmu karena kamu belum mengerjakan shalat! ' 
lalu ia kembali lagi dan mengulangi shalatnya. Seusai shalat ia datang lagi sambil 
mengucapkan salam dan beliau bersabda: "Wa'alaikas-salam. Kembali dan ulangi lagi 
shalatmu karena kamu belum mengerjakan shalat! ' Lalu orang tersebut berkata ketika 
disuruh mengulangi yang kedua kali atau setelahnya; "Ajarilah aku wahai Rasulullah!" 
Selanjutnya beliau bersabda: 'Jika kamu hendak mengerjakan shalat, maka sempurnakanlah 
wudlu 1 , lalu menghadap ke arah Kiblat, setelah itu bertakbirlah, kemudian bacalah Al Qur'an 
yang mudah bagimu. Kemudian ruku'lah hingga kamu benar-benar ruku' dan bangkitlah dari 
ruku' hingga kamu berdiri tegak. Lalu sujudlah kamu hingga kamu benar-benar sujud, dan 
bangkitlah hingga kamu benar-benar duduk, setelah itu sujudlah hingga kamu benar-benar 
sujud, lalu bangkitlah hingga kamu benar-benar duduk, dan Kerjakanlah semua hal tersebut 
pada setiap shalatmu." Abu Usamah mengatakan di akhir haditsnya; "Sehingga kamu benar- 
benar berdiri." Telah menceritakan kepada kami Ibnu Basyar dia berkata; telah menceritakan 
kepadaku Yahya dari 'Ubaidullah telah menceritakan kepadaku Sa'id dari Ayahnya dari Abu 
Hurairah dia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kemudian bangkitlah (dari 
sujud) hingga kamu benar-benar duduk." 


Bab: Mengatakan " Si Fulan menyampaikan salam kepadamu" 




5783. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami 
Zakariya' dia berkata; saya mendengar 'Amir berkata; telah menceritakan kepadaku Abu 
Salamah bin Abdurrahman bahwa Aisyah radliallahu 'anha pernah menceritakan kepadanya 



bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepadanya: "Sesungguhnya Jibril 
menyampaikan salam kepadamu." Aisyah menjawab; "Wa'alaihis salam warahmatullahi." 

Bab: Mengucapkan salam kepada majlis berisi orang muslim dan musyrik 
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5784. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Musa telah mengabarkan kepada kami 
Hisyam dari Ma'mar dari Az Zuhri dari 'Urwah bin Zubair dia berkata; telah mengabarkan 
kepadaku Usamah bin Zaid bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengendarai keledai 
milik beliau, di atasnya ada pelana bersulam beludru Fadaki, sementara Usamah bin Zaid 
membonceng di belakang beliau ketika hendak menjenguk Sa'ad bin 'Ubadah di Bani Al 
Harits Al Khazraj, peristiwa itu tersjadi sebelum perang Badar, lalu beliau berjalan hingga 
melewati suatu majlis yang di majlis tersebut bercampur antara kaum Muslimin, orang- 
orang musyrik, para penyembah patung, dan orang-orang Yahudi, dan dalam majlis tersebut 
terdapat pula Abdullah bin Ubay bin Salul dan Abdullah bin Rawahah, saat majlis itu 
dipenuhi kepulan debu hewan kendaraan, 'Abdullah bin Ubai menutupi hidungnya dengan 
selendang sambil berkata: "Jangan mengepuli kami dengan debu, " kemudian Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam mengucapkan salam pada mereka lalu berhenti dan turun, Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam mengajak mereka menuju Allah sambil membacakan al-Qur'an 
kepada mereka. 'Abdullah bin Ubay bin Salul berkata kepada beliau: "Wahai saudara! 



Sesungguhnya apa yang kamu katakan tidak ada kebaikannya sedikit pun, bila apa yang kau 
katakan itu benar, maka janganlah kamu mengganggu kami di majlis ini, silahkan kembali ke 
kendaraan anda, lalu siapa saja dari kami mendatangi anda, silahkan anda bercerita 
padanya." Abdullah bin Rawahah berkata; "Wahai Rasulullah, bergabunglah dengan kami di 
majlis ini karena kami menyukai hal itu." Maka Kaum muslimin, orang-orang musyrik dan 
orang-orang Yahudi pun saling mencaci hingga mereka hendak saling menyerang, Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam terus menenangkan mereka hingga mereka semuanya diam, 
kemudian beliau naik kendaraan hingga masuk ke kediaman Sa'd bin 'Ubadah, lalu beliau 
bersabda: "Hai Sa'd! Apa kau tidak mendengar ucapan Abu Hubab?" maksud beliau tentang 
ucapan 'Abdullah bin Ubay. Beliau bersabda: "Dia telah mengatakan ini dan ini." Sa'ad 
berkata; "Maafkan dia wahai Rasulullah dan berlapang dadalah kepadanya, demi Allah, Allah 
telah memberi anda apa yang telah diberikan pada anda. (dahulu) Penduduk telaga ini 
(penduduk Madinah -red) bersepakat untuk memilihnya dan mengangkatnya, namun karena 
kebenaran yang diberikan kepada anda itu muncul, sehingga menghalanginya (Abdullah bin 
Ubay) menjabat sebagai pemimpin, maka seperti itulah perbuatannya sebagaimana yang 
anda lihat." Akhirnya beliau pun mema'afkannya. 

Bab: Tidak mengucapkan dan juga tidak menjawab salam atas orang yang berdosa 




5785. Telah menceritakan kepada kami Abu Bukair telah menceritakan kepada kami Al Laits 
dari 'Uqail dari Ibnu Syihab dari Abdurrahman bin Abdullah bin Ka'b bahwa Abdullah bin Ka'b 
berkata; saya medengar Ka'b bin Malik bercerita ketika dia tidak mengikuti perang tabuk 
(tanpa udzur), Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang berbicara kepada kami, 
kemudian aku medatangi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, aku memberi salam 
kepadanya, dalam hatiku berkata; "Apakah beliau menggerak-gerakkan bibirnya untuk 
menjawab salam ataukah tidak, hingga hal itu berlangsung genap lima puluh malam, setelah 
itu barulah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengumumkan penerimaan Allah atas taubat 
kami setelah shalat shubuh." 


Bab: Bagaimana menjawab salam ahlu dzimmah 
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5786. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib dari Az Zuhri dia berkata; telah mengabarkan kepadaku 'Urwah bahwa Aisyah 
radliallahu 'anha berkata; "Beberapa orang dari kaum Yahudi menemui Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, mereka berkata; "Assaamu 'alaika (kebinasaan atasmu)." Maka aku pun 
memahami ucapan mereka, spontan aku menjawab; '"Alaikumus saam walla'nah (semoga 
atas kalian kebinasaan dan juga laknat)." maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Tenanglah wahai Aisyah, sesungguhnya Allah mencintai kelembutan disetiap 
perkara." Aku berkata; "Wahai Rasulullah, apakah anda tidak mendengar apa yang 
diucapkan mereka?" Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku telah 
menjawabnya; "wa'alaikum (dan atas kalian juga)." 




5787. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Abdullah bin Dinar dari Abdullah bin Umar radliallahu 'anhuma bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apabila orang-orang Yahudi menyalami kalian, bahwa 
salah seorang dari mereka mengatakan; "As saamu 'alaika (kebinasaan keatasmu), maka 
jawablah; "wa'alaika (dan keatasmu juga)." 
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5788. Telah menceritakan kepada kami Utsman bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada 
kami Husyaim telah mengabarkan kepada kami 'Ubaidullah bin Abu Bakr bin Anas telah 
menceritakan kepada kami Anas bin Malik radliallahu 'anhu dia berkata; Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Apabila ahli kitab menyampaikan salam kepada kalian, maka 
jawablah; 'wa 'alaikum (dan keatasmu)." 


Bab: Menyeleksi surat-menyurat yang mengkhawatirkan keselamatan muslimin 
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5789. Telah menceritakan kepada kami Yusuf bin Buhlul telah menceritakan kepada kami 
Ibnu Idris dia berkata; telah menceritakan kepadaku Husain bin Abdurrahman dari Sa'd bin 
'Ubaidah dari Abu Abdurrahman bin As Sulami dari AN radliallahu 'anhu dia berkata; 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengutusku, Zubair serta Abu Martsad Al Ghanawi, 
sedangkan kami semua adalah para penunggang kuda, lalu beliau bersabda; "Berangkatlah 
kalian hingga tiba di Raudlah Khakh, karena di sana ada seorang wanita musyrik yang 
membawa surat dari Hatib Bin Abi Balta'ah untuk orang-orang Musyrik, lalu bawalah surat 
itu kepadaku, " AN berkata; "Akhirnya kami menjumpai wanita itu tengah mengendarai 
untanya sebagaimana yang disabdakan oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, AN 
berkata; "Lantas kami langsung bertanya kepadanya; "Di mana surat yang ada pada kamu?" 
dia menjawab; "Saya tidak membawa surat." Kemudian kami menderumkan untanya dan 
menggeledah kendaraannya, namun kami tidak menemukan sesuatu, kedua sahabatku 
berkata; "Kita tidak menemukan suratnya." AN melanjutkan; "Akupun menjawab; "Saya yakin 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tidak mungkin berdusta, demi Dzat yang aku 
bersumpah dengan-Nya, jika kamu tidak mau mengeluarkan surat tersebut, maka kami akan 
menelanjangimu!" AN melanjutkan; "Ketika ia melihat kesungguhanku, dia langsung 
menggapai ikat pinggangnya -karena ia memakai ikat pinggang dengan secarik kain- dan 
mengeluarkan surat itu." AN melanjutkan; "Setelah itu kami membawa surat itu kepada 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Beliau lalu berabda: "Wahai Hatib, apa yang 
menyebabkanmu berbuat demikian?" Hatib menjawab; "Tidaklah aku melakukan seperti ini 
melainkan aku ingin beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, aku tidak akan merubahnya dan 
tidak pula hendak menggantinya, akan tetapi aku ingin memiliki tangan (orang yang 
menolong -red) di tengah-tengah suatu kaum, yang dengannya Allah akan membela keluarga 
dan hartaku, sementara tidak seorangpun dari sahabatmu di Sana melainkan ada kaum yang 
dengannya Allah membela keluarga dan hartanya." Beliau menjawab; "Kamu benar, maka 



kalian jangan berkata kepadanya kecuali kebaikan." AN melanjutkan; "Kemudian Umar 
berkata; "Wahai Rasulullah, sesungguhnya dia telah berkhianat kepada Allah dan Rasul-Nya 
dan kaum mukminin, izinkanlah saya memenggal lehernya." AN melanjutkan; "Maka beliau 
menjawab; "Wahai Umar, apa yang kamu ketahui?, padahal Allah telah melihat amalan ahli 
Badar dan berfirman; 'lakukan apa yang kalian kehendaki sesungguhnya kalian telah di jamin 
masuk syurga." Mendengar itu berlinanglah kedua mata Umar sambil berkata; "Allah dan 
Rasul-Nya lebih mengetahui." 

Bab: Bagaimana surat untuk ahli kitab 
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5790. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Muqatil Abu Al Hasan telah 
mengabarkan kepada kami Abdullah telah mengabarkan kepada kami Yunus dari Az Zuhri dia 
berkata; telah mengabarkan kepadaku 'Ubaidullah bin Abdullah bin 'Utbah bahwa Ibnu 
Abbas telah mengabarkan kepadanya bahwa Abu Sufyan bin Harb telah mengabarkan 
kepadanya bahwa Heraklius (raja Ramawi) pernah mengutusnya kepada sekelompok orang 
orang Quraisy yaitu para pedagang di Syam, setelah itu para pedagang tersebut 
menemuinya -lalu perawi menyebutkan riawayat hadits, dia berkata; "Kemudian Heraklius 
meminta surat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, ketika dibaca ternyata di dalamnya 
tertulis "BISMILLAHIR RAHMAANIR RAHIIM (dengan nama Allah yang maha pengasih lagi 
maha penyayang), dari Muhammad hamba Allah dan Rasul-Nya kepada Hiraklius raja 
Ramawi, salam kesejahteraan bagi yang mengikuti petunjuk, amma ba'du." 


Bab: Sabda nabi ShollAllahu 'alaihi wa Salam "Berdirilah menuju pemimpin kalian" 
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5791. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Sa'd bin Ibrahim dari Abu Umamah bin Sahl bin Hunaif dari Abu Sa'id bahwa 
penduduk Bani Quraidlah telah menetapkan hukum yang akan diputuskan oleh Sa'ad. Maka 


Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengutus seseorang untuk memanggilnya, ketika dia 
datang beliau bersabda: "Berdirilah kalian untuk menghormati orang terbaik kalian -atau 
beliau bersabda- pemimpin kalian." Lalu Sa'd duduk di dekat Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, setelah itu beliau melanjutkan: "Sesungguhnya mereka telah setuju dengan 
keputusan yang akan kamu tetapkan." Sa'ad berkata; "Aku akan memutuskan kepada 
mereka agar para tentara perang mereka dibunuh dan anak-anak serta wanita mereka 
dijadikan tawanan." Maka beliau bersabda: "Sungguh kamu telah memutuskan hukum 
kepada mereka dengan hukum Allah (Raja diraja)." Abu Abdullah berkata; "Sebagian 
sahabatku telah memahamkanku dari Al Walid dari perkataannya Abu Sa'id hingga 
perkataan "...dengan keputusan yang kamu putuskan." 

Bab: Berjabat tangan 




5792. Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin 'Ashim telah menceritakan kepada kami 
Hammam dari Qatadah dia berkata; aku bertanya kepada Anas; "Apakah diantara para 
sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sering berjabat tangan?" dia menjawab; "Ya." 






5793. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sulaiman dia berkata; telah menceritakan 
kepadaku Ibnu Wahb dia berkata; telah mengabarkan kepadaku Haiwah dia berkata; telah 
menceritakan kepadaku Abu 'Aqil Zuhrah bin Ma'bad dia mendengar kakeknya Abdullah bin 
Hisyam dia berkata; "Kami bersama nabi shallallahu 'alaihi wasallam ketika itu beliau tengah 
menggandeng tangan Umar bin Khatthab." 


Bab: Berjabat tangan dengan kedua tangan 
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5794. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami Saif dia 
berkata; saya mendengar Mujahid berkata; telah menceritakan kepadaku Abdullah bin 



Sahbarah Abu Ma'mar dia berkata; saya mendengar Ibnu Mas'ud berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah mengajariku tasyahud -sambil menghamparkan kedua 
telapak tangannya- sebagaimana beliau mengajariku surat Al Qur'an, yaitu; "AT-TAHIYYATUT 
LILLAHI WASH-SHALAWAATU WATH-THAYYIBAATU, ASSALAAMU 'ALAIKA AYYUHAN- 
NABIYYU WA RAHMATULLAHI WA BARAKAATUH, ASSALAAMU 'ALAINAA WA 'ALA 
'IBAADILLAAHISH-SHAALIHIIN, ASYHADU ALLAA ILAAHA ILLALLAAH WA ASYHADU ANNA 
MUHAMMADAN ABDUHU WA RASUULUH (penghormatan, rahmat dan kebaikan hanya 
untuk Allah. Semoga keselamatan, rahmat, dan keberkahan tetap ada pada engkau wahai 
Nabi. Keselamatan juga semoga ada pada hamba-hamba Allah yang shalih. Aku bersaksi 
bahwa tiada Dzat yang berhak disembah kecuali Allah, dan Muhammad adalah hamba dan 
utusan-Nya). Yaitu ketika beliau masih hidup bersama kami, namun ketika beliau telah 
meninggal, kami mengucapkan; "Assalaamu maksudnya atas Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam." 

Bab: Berpelukan, dan ucapan seseorang "Bagaimana engkau keadaannya?" 
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5795. Telah menceritakan kepada kami Ishaq telah mengabarkan kepada kami Bisyr bin 
Syu'aib telah menceritakan kepadaku Ayahku dari Az Zuhri dia berkata; telah mengabarkan 
kepadaku Abdullah bin Ka'b bahwa Abdullah bin Abbas telah mengabarkan kepadanya, 
bahwa Ali yaitu Ibnu Abu Thalib pergi dari sisi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Dan 
diriwayatkan dari jalur lain, telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Shalih telah 
menceritakan kepada kami 'Anbasah telah menceritakan kepada kami Yunus dari Ibnu 
Syihab dia berkata; telah mengabarkan kepadaku Abdullah bin Ka'b bin Malik bahwa 
Abdullah bin Abbas telah mengabarkan kepadanya; bahwa Ali bin Abu Thalib radliallahu 
'anhu keluar dari sisi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam disaat beliau sakit yang menyebabkan 
beliau meninggal, maka orang-orang bertanya; "Wahai Abu Hasan, bagaimana keadaan 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam?" la menjawab; "Alhamdulillah beliau sudah agak 



baikan." Lalu Abbas memegang tangannya dan berkata; "Demi Allah, tidakkah engkau lihat? 
Sesungguhnya aku mengetahui bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam akan wafat 
karena sakitnya ini. Sesungguhnya aku juga mengetahui wajah bani Abdul Muththalib ketika 
menghadapi kematiannya. Mari kita menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, lalu 
kita tanyakan kepada siapa perkara (kepemimpinan) ini akan diserahkan? Jika kepada 
(orang) kita, maka kita mengetahuinya dan jika (diserahkan) kepada selain kita maka kita 
akan menyuruh beliau supaya mewasiatkannya pada kita." Lalu Ali radliallahu 'anhu berkata; 
"Demi Allah, bila kita memohonnya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu beliau 
menolak, maka selamanya orang-orang tidak akan memberikannya kepada kita. Karena itu, 
aku tidak akan pernah menanyakan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
selamanya." 

Bab: Menjawab dengan "Labbaika wa sa'daika" 
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5796. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Hammam dari Qatadah dari Anas dari Mu'adz dia berkata; "Aku pernah membonceng Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam lalu beliau bersabda: "Wahai Mu'adz!." Aku menjawab; "Ya, saya 
memenuhi panggilan anda." Beliau bersabda seperti itu hingga tiga kali, lalu beliau 
melanjutkan: "Apakah kamu tahu hak Allah atas hamba-Nya?" Aku menjawab; "Tidak." 
Beliau bersabda: "Hak Allah atas hamba-Nya adalah hendaknya mereka beribadah kepada- 
Nya dan tidak menyekutukan-Nya dengan suatu apapun." Kemudian beliau melanjutkan 
perjalanannya sesaat lalu bersabda lagi: "Wahai Mu'adz!." Jawabku; "Ya, aku penuhi 
panggilanmu." Beliau bersabda: "Apakah kamu tahu hak hamba atas Allah jika hamba 
tersebut melaksanakan hal itu?, yaitu Allah tidak akan menyiksa mereka." Telah 
menceritakan kepada kami Hudbah telah menceritakan kepada kami Hammam telah 
menceritakan kepada kami Qatadah dari Anas dari Mu'adz dengan hadits ini. 
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5797. Telah menceritakan kepada kami Umar bin Hafsh telah menceritakan kepada kami 
Ayahku telah menceritakan kepada kami Al A'masy telah menceritakan kepada kami Zaid bin 
Wahb demi Allah, telah menceritakan kepada kami Abu Dzar ketika berada di Rabdzah, dia 
berkata; "Aku pernah jalan-jalan bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam di Harrah 
Madinah (tempat yang banyak bebatuan hitam) saat malam hari, lalu kami menghadap ke 
arah gunung Uhud, beliau pun bersabda: "Wahai Abu Dzar! Aku tidak suka bila emas sebesar 
gunung Uhud itu menjadi milikku dan bermalam di rumahku hingga tiga malam, kemudan 
aku mempunyai satu dinar darinya, kecuali satu dinar tersebut akan kupersiapkan untuk 
membayar hutangku. Lalu aku akan mengatakannya pada hamba-hamba Allah begini, begini 
dan begini." -Beliau lantas mendemontrasikan dengan genggaman tangannya. Beliau 
bersabda: "Wahai Abu Dzar, sungguh orang-orang yang berbanyak-banyak (mengumpulkan 
harta) akan menjadi sedikit (melarat) pada hari kiamat, kecuali orang yang berkata seperti 
ini, dan seperti ini!" lalu beliau bersabda kepadaku: "Wahai Abu Dzar, kamu tunggu di sini 
hingga aku datang." "Setelah itu beliau pergi hingga hilang dari pandanganku, lalu aku 
mendengar gemuruh suara, dan aku khawatir jangan-jangan terjadi sesuatu terhadap 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, serentak aku hendak pergi, namun aku segera 
teringat sabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam "Tunggulah kamu di sini, " maka aku 
pun segera diam di tempat, lalu aku berkata; "Wahai Rasulullah, tadi aku mendengar suaru 
gemuruh, dan aku khawatir akan terjadi sesuatu kepada anda, lalu aku segera teringat pesan 
anda, maka aku tetap diam di tempat." Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Itu 
adalah Jibril, ia datang dan memberitahukan kepadaku bahwa 'siapa saja yang mati dari 
ummatku dan tidak mensekutukan Allah dengan sesuatu pun, maka ia akan masuk ke 
surga'." Aku lalu bertanya, "Wahai Rasulullah, walaupun ia berzina dan mencuri?" Beliau 
menjawab: "Walaupun berzina dan mencuri." Aku lalu berkata kepada Zaid telah sampai 
kepadaku bahwa dia adalah Abu Darda', lalu Zaid mengatakan; "Aku bersaksi bahwa yang 
menceritakan itu kepadaku adalah Abu Dzar ketika di Rabdzah. A'masy berkata; telah 
menceritakan kepadaku Abu Shalih dari Abu Darda' seperti hadits di atas, dan Abu Syihab 
berkata; dari Al A'masy bahwa dia pernah menginap di tempatku selama lebih dari tiga hari." 



Bab: Jangan seseorang menyuruh seseorang berdiri dari tempat duduknya 




5798. Telah menceritakan kepada kami Isma'il bin Abdullah dia berkata; telah menceritakan 
kepadaku Malik dari Nafi 1 dari Ibnu Umar radliallahu 'anhuma dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam beliau bersabda: "Janganlah seseorang membangunkan orang lain dari tempat 
duduknya kemudian ia duduk di situ." 


Bab: Jika dikatakan kepadamu "Berlapanglah dalam majlis, niscaya Allah 
melapangkan" 



5799. Telah menceritakan kepada kami Khallad bin Yahya telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dari 'Ubaidullah dari Nafi 1 dari Ibnu Umar dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bahwa 
beliau melarang seseorang membangunkan orang lain dari tempat duduknya, lalu dia duduk 
di situ, akan tetapi hendaknya ia mengatakan; "Geser dan berlapang-lapanglah." Dan Ibnu 
Umar sendiri membenci seseorang yang membangunkan orang lain dari tempat duduknya, 
lalu dia duduk di situ." 


Bab: Meninggalkan majlis atau rumah sedang pemiliknya belum mengijinkan 




5800. Telah menceritakan kepada kami Al Hasan bin Umar telah menceritakan kepada kami 
Mu'tamir saya mendengar Ayahku bahwa dia menyebutkan dari Abu Mijlaz dari Anas bin 
Malik radliallahu 'anhu dia berkata; "Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menikah 
dengan Zainab binti Jahsy, beliau mengundang orang-orang untuk menikmati jamuan. 



kemudian mereka duduk-duduk dan berbincang-bincang." Anas melanjutkan ceritanya; 
"Kemudian beliau merubah posisi seakan-akan hendak berdiri, namun orang-orang tidak 
juga berdiri, ketika beliau berdiri, maka orang-orang pun ikut berdiri bersama beliau, hingga 
tinggal tiga orang. Sesungguhnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam datang untuk masuk ke 
kamar, namun orang-orang masih saja duduk-duduk, selepas itu akhirnya mereka beranjak 
dan pergi. Tinggalah tiga orang yang masih duduk. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam datang 
dan hendak masuk (ke kamar Zainab), namun tiga orang tersebut masih tetap duduk-duduk, 
setelah itu mereka berdiri dan beranjak pergi. Anas berkata; Lalu saya mengabarkan kepada 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bahwa mereka sudah beranjak pergi." Kemudian beliau 
datang dan masuk, maka saya pun mengikuti beliau masuk, lantas beliau menurunkan kain 
tirainya antara saya dengan beliau." Lalu Allah Ta'ala menurunkan (ayat): Hai orang-orang 
yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah- rumah nabi kecuali bila kamu diizinkan - 
hingga firman Allah- Sesungguhnya perbuatan itu adalah amat besar (dosanya) di sisi Allah." 
(Al Ahzab: 53). 

Bab: Duduk ihtiba' dengan tangan, yakni duduk di lantai dengan menempelkan 
kedua lutut pada dada 




5801. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abu Ghalib telah mengabarkan 
kepada kami Ibrahim bin Al Mundzir Al Khizami telah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin Fulaih dari Ayahnya dari Nafi' dari Ibnu Umar radliallahu 'anhuma dia 
berkata; "Saya melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berada di serambi Ka'bah 
duduk ihtiba' dengan tangannya seperti ini." 


Bab: Bersandar dengan kedua tangan didepan kawan-kawannya 










5802. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Bisyr bin Al Mufadlal telah menceritakan kepada kami Al Jurairi dari Abdurrahman bin Abu 
Bakrah dari Ayahnya dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Maukah 
aku beritahukan kepada kalian tentang dosa-dosa besar?" Mereka (para sahabat) menjawab; 
'Ya wahai Rasulullah.' Beliau bersabda: 'Menyekutukan Allah dan durhaka kepada kedua 
orang tua.' Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami 
Bisyr seperti hadits di atas, ketika itu beliau tengah bersandar, lalu beliau duduk dan 



melanjutkan sabdanya: 'Dan perkataan dusta,.' Beliau terus saja mengulanginya hingga kami 
mengira beliau tidak akan berhenti." 

Bab: Berjalan cepat karena ada hajat dan keperluan 




5803. Telah menceritakan kepada kami Abu 'Ashim dari Umar bin Sa'id dari Ibnu Abu 
Mulaikah bahwa Uqbah bin Al Harits telah menceritakan kepadanya, ia berkata; "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah mengerjakan shalat Ashar setelah itu beliau segera 
masuk ke rumah." 


Bab: Tempat tidur 






5804. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada kami Jarir dari 
Al A'masy dari Abu Adi Dluha dari Masruq dari Aisyah radliallahu 'anha dia berkata; 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah mengerjakan shalat di atas kasur, sementara 
aku terlentang antara beliau dan Kiblat, ketika itu aku hendak buang hajat, dan aku tidak 
suka jika berdiri, hingga akhirnya aku menghadap beliau dan mundur secara pelan-pelan." 


Bab: Diberi bantal 
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5805. Telah menceritakan kepada kami Ishaq telah menceritakan kepada kami Khalid. Dan 
diriwayatkan dari jalur lain, telah menceritakan kepadaku Abdullah bin Muhammad telah 
menceritakan kepada kami 'Amru bin 'Aun telah menceritakan kepada kami Khalid dari 
Khalid dari Abu Qilabah dia berkata; telah mengabarkan kepadaku Abu Al Malih dia berkata; 
"Aku bersama ayahmu Zaid pernah menemui Abdullah bin 'Amru kemudian dia 



menceritakan kepada kami bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah mendengar kabar 
tentang puasaku, lalu beliau menemuiku, maka aku langsung menghamparkan bantal kulit 
yang dalamnya terbuat dari serabut, namun beliau duduk di atas tanah, hingga bantal 
tersebut berada antara aku dan beliau, beliau bersabda kepadaku: 'Tidakkah cukup bagimu 
(berpuasa) tiga hari setiap bulan? ' Jawabku; 'Wahai Rasulullah (aku mampu lebih dari itu - 
red).' Beliau bersabda: 'Kalau begitu lima hari (setiap bulan).' Jawabku; 'Wahai Rasulullah 
(aku masih mampu lebih dari itu -red).' Beliau bersabda: 'Kalau begitu tujuh hari (setiap 
bulan).' Jawabku; 'Wahai Rasulullah (aku mampu lebih dari itu -red).' Beliau bersabda: 'Kalau 
begitu sebelas hari (setiap bulan).' Aku berkata; 'Wahai Rasulullah, (aku mampu lebih dari 
itu).' Beliau bersabda: 'Tidak ada puasa lebih dari puasanya (nabi) Daud yaitu setengah masa, 
puasa sehari dan berbuka sehari).' 
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5806. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Ja'far telah menceritakan kepada kami 
Yazid dari Syu'bah dari Mughirah dari Ibrahim dari 'Alqamah bahwa dia pernah datang ke 
negeri Syam. Dan diriwayatkan dari jalur lain, telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid 
telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Mughirah dari Ibrahim dia berkata; Alqamah 
pernah pergi ke Syam, lalu dia masuk Masjid, shalat dua raka'at dan berdo'a; "Ya Allah, 
limpahkanlah kepadaku untuk mendapatkan teman yang shalih." Kemudian dia bermajelis 
bersama Abu Ad-Darda 1 , Maka Abu Ad-Darda 1 bertanya; 'Dari manakah asalmu? ' Alqamah 
menjawab; 'Dari Kufah.' Abu Ad-Darda' berkata; 'Bukankah kalian diantara kalian terdapat 
orang yang mengetahui rahasia Nabi shallallahu 'alaihi wasallam yang tidak ada orang lain 
mengetahuinya kecuali dia, yaitu Hudzaifah? Bukankah diantara kalian terdapat juga orang 
yang telah Allah jauhkan dari setan melalui lisan Nabi-Nya shallallahu 'alaihi wasallam, yaitu 
'Ammar? Bukankah diantara kalian terdapat juga orang yang dikenal sebagai pemilik siwak 
dan bantal yaitu Ibnu Mas'ud? Bagaimanakah Abdullah membaca firman Allah: ('Wal laili 
idzaa yaghsyaa 1 )? Maka menjawab; 'Wadz dzkari wal untsaa. 1 Abu Ad-Darda 1 berkata; 'Masih 
saja orang-orang seperti itu hingga mereka membuatku ragu dengan sesuatu yang pernah 
aku dengardari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam.' 



Bab: Tidur siang setelah jumat 




5807. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Katsir telah menceritakan kepada 
kami Sufyan dari Abu Hazim dari Sahl bin Sa'd dia berkata; "Kami sering qalilulah (tidur siang) 
dan makan siang setelah Jum'at." 


Bab: Tidur siang setelah jumatan 




5808. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami 
Abdul Aziz bin Abu Hazim dari Abu Hazim dari Sahl bin Sa'd dia berkata; "Tidak ada nama 
(julukan) yang paling disukai Ali selain Abu Turab, dan dia sangat senang bila dipanggil 
dengan nama tersebut, suatu ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam datang ke rumah 
Fatimah 'alaihis salam, namun beliau tidak menjumpai Ali di rumahnya. Maka beliau 
bertanya; 'Di manakah anak pamanmu? ' Fatimah menjawab; 'Sebenarnya antara saya dan 
dia ada permasalahan, malah dia memarahiku. Setelah itu, ia keluar dan enggan beristirahat 
siang di sini.' Lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepada seseorang; 
'Lihatlah, di manakah dia berada! ' Tidak lama kemudian, orang tersebut datang dan berkata; 
'Wahai Rasulullah, sekarang dia tengah tidur di masjid.' Setelah itu Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam mendatangi Ali ketika ia sedang berbaring, sementara kain selendangnya 
jatuh dari lambungnya hingga banyak debu yang menempel (di badannya). Kemudian 
Rasulullah mengusapnya seraya bersabda: 'Bangunlah hai Abu Turab! Bangunlah hai Abu 
Turab!' 


Bab: Menziarahi suatu kaum dan tidur siang pada mereka 





5809. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'd telah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin Abdullah Al Anshari dia berkata; telah menceritakan kepadaku Ayahku dari 
Tsumamah dari Anas bahwa Ummu Sulaim, bahwa dia biasa membentangkan tikar dari kulit 
untuk Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, lalu beliau istirahat siang di atas tikar tersebut. Anas 
melanjutkan; "Apabila Nabi shallallahu 'alaihi wasallam telah tidur, maka Ummu Sulaim 
mengambil keringat dan rambutnya yang terjatuh dan meletakkannya di wadah kaca, 
setelah itu ia mengumpulkannya di sukk (ramuan minyak wangi), Tsumamah berkata; 'Ketika 
Anas bin Malik hendak meninggal dunia, maka dia berwasiat supaya ramuan tersebut 
dicampurkan ke dalam hanuth (ramuan yang digunakan untuk meminyaki mayyit), akhirnya 
ramuan tersebut diletakkan di hanuth (ramuan yang digunakan untuk meminyaki mayyit)." 
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5810. Telah menceritakan kepada kami Isma'il dia berkata; telah menceritakan kepadaku 
Malik dari Ishaq bin Abdullah bin Abu Thalhah bahwa dia mendengar Anas bin Malik 
radliallahu 'anhu berkata; "Apabila Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pergi ke Quba', maka ia 
akan menemui Ummu Haram binti Milhan, dan Ummu Haram pun akan menjamunya, -dia 
adalah isteri dari 'Ubadah bin Shamit-. Suatu hari beliau menemui Ummu Haram, lantas ia 
menghidangkan makanan untuk beliau. Setelah itu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
tertidur, tiba-tiba beliau terbangun sambil tertawa. Kata Ummu Haram, saya bertanya; 'Apa 
yang menyebabkanmu tertawa wahai Rasulullah? ' Beliau menjawab: 'Sekelompok umatku 
diperlihatkan (Allah) kepadaku, mereka berperang di jalan Allah mengarungi lautan seperti 
para raja di atas singgasana atau bagaikan para raja di atas singgasana.' -Ishaq ragu antara 
keduanya- Aku berkata; 'Wahai Rasulullah, do'akanlah semoga saya termasuk diantara 
mereka.' Kemudian beliau mendo'akannya. Setelah itu beliau meletakkan kepalanya hingga 
tertidur. Tiba-tiba beliau terbangun sambil tertawa. Lalu saya bertanya; 'Wahai Rasulullah, 
apa yang membuatmu tertawa? ' Beliau menjawab: 'Sekelompok umatku diperlihatkan 



(Allah) kepadaku, mereka berperang di jalan Allah mengarungi lautan seperti para raja di 
atas singgasana atau bagaikan para raja di atas singgasana. 1 Lalu saya berkata; 'Wahai 
Rasulullah, do'akanlah saya semoga termasuk diantara mereka! ' Beliau bersabda: 'Kamu 
termasuk dari rombongan pertama.' Pada masa (pemerintahan) Mu'awiyah, Ummu Haram 
turut dalam pasukan Islam berlayar ke lautan (untuk berperang di jalan Allah), ketika 
mendarat, dia terjatuh dari kendaraannya hingga meninggal dunia. 1 

Bab: Duduk apa yang mudah baginya 




5811. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dari Az Zuhri dari 'Atha' bin Yazid Al Laitsi dari Abu Sa'id Al Khudri radliallahu 'anhu 
dia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melarang mengenakan dua pakaian dan dua 
transaksi jual beli, yaitu; isytimalus shama', (menggantungkan pakaiannya disalah satu 
pundaknya dan membuka salah satu betisnya tanpa mengenakan pakaian lainnya), dan 
duduk dengan menempelkan lutut ke dada sambil mengenakan pakaian, hingga 
menyebabkan auratnya terbuka). Dan melarang mulamasah (seseorang yang memegang 
pakaian orang lain tanpa memeriksanya terlebih dahulu) dan Munabadzah (seseorang 
melempar pakaiannya ke orang lain atau sebaliknya, lalu terjadilah transaksi jual beli tanpa 
boleh memeriksanya terlebih dahulu)." Hadits ini juga diperkuat oleh riwayat Ma'mar dan 
Muhammad bin Abu Hafshah serta Abdullah bin Budail dari Az Zuhri." 


Bab: Berbisik-bisik ditengah kerumunan orang 
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5812. Telah menceritakan kepada kami Musa dari Abu 'Awanah telah menceritakan kepada 
kami Firas dari 'Amir dari Masruq telah menceritakan kepadaku Ummul Mukminin Aisyah dia 
berkata; 'Suatu ketika kami para istri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sedang berkumpul dan 
berada di sisi beliau, dan tidak ada seorang pun yang tidak hadir saat itu. Lalu datanglah 
Fatimah 'alaihi salam dengan berjalan kaki. Demi Allah, cara berjalannya persis dengan cara 
jalannya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Ketika melihatnya, beliau menyambutnya 
dengan mengucapkan: "Selamat datang hai puteriku!" Setelah itu beliau mempersilahkannya 
untuk duduk di sebelah kanan atau di sebelah kiri beliau. Lalu beliau bisikkan sesuatu 
kepadanya hingga ia (Fatimah) menangis tersedu-sedu. Ketika melihat kesedihan Fatimah, 
beliau sekali lagi membisikkan sesuatu kepadanya hingga ia tersenyum gembira. Lalu saya 
(Aisyah) bertanya kepadanya ketika aku masih berada di sekitar isteri-isteri beliau-; 
'Sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah memberikan keistimewaan 
kepadamu dengan membisikkan suatu rahasia di hadapan para istri beliau hingga kamu 
menangis sedih.' -Setelah Rasulullah berdiri dan berlalu dari tempat itu-, saya pun bertanya 
kepada Fatimah 'Sebenarnya apa yang dibisikkan Rasulullah kepadamu? ' Fatimah 
menjawab; 'Sungguh saya tidak ingin menyebarkan rahasia yang telah dibisikkan Rasulullah 
kepada saya.' 'Setelah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam meninggal dunia, saya bertanya 
kepadanya; 'Saya hanya ingin menanyakan kepadamu tentang apa yang telah dibisikkan 
Rasulullah kepadamu yang dulu kamu tidak mau menjelaskannya kepadaku.' Fatimah 
menjawab; 'Sekarang, saya akan memberitahukan. Lalu Fatimah memberitahukan kepadaku, 
katanya; 'Dulu, ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam membisikkan sesuatu kepadaku, 
untuk yang pertama kali, beliau memberitahukan bahwa Jibril biasanya bertadarus Al Qur'an 
satu atau dua kali dalam setiap tahun dan kini beliau bertadarus kepadanya sebanyak dua 
kali, maka aku tahu bahwa ajalku telah dekat. Oleh karena itu, bertakwalah kepada Allah dan 
bersabarlah. Sesungguhnya sebaik-baik pendahulumu adalah aku.' Fatimah berkata; 
'Mendengar bisikan itu, maka saya pun menangis, seperti yang kamu lihat dulu. Ketika beliau 
melihat kesedihanku, maka beliau pun membisikkan yang kedua kalinya kepadaku, 
sabdanya: 'Hai Fatimah, tidak maukah kamu menjadi pemimpin para istri orang-orang 
mukmin atau menjadi sebaik-baik wanita umat ini? ' 


Bab: Telentang 






5813. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sufyan telah menceritakan kepada kami Az Zuhri dia berkata; telah mengabarkan kepadaku 
'Abbad bin Tamim dari Pamannya dia berkata; "Saya pernah melihat Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam tidur terlentang di masjid sambil menumpukan salah satu kakinya di atas 
kakinya yang lain." 



Bab: Berbisik-bisik dengan dua orang dan meninggalkan ketiganya 




5814. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik. Dan diriwayatkan dari jalur lain, telah menceritakan kepada kami Isma'il dia berkata; 
telah menceritakan kepadaku Malik dari Nafi' dari Abdullah radliallahu 'anhu bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apabila kalian bertiga, maka janganlah dua 
orang berbisik-bisik dengan membiarkan yang ketiganya." 


Bab: Menjaga rahasia 




5815. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Shabah telah menceritakan kepada 
kami Mu'tamir bin Sulaiman dia berkata; saya mendengar Ayahku dia berkata; saya 
mendengar Anas bin Malik bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah membisikkan 
suatu perkara rahasia kepadaku, maka hal itu aku tidak akan kuceritakan kepada siapapun. 
Dan sungguh Ummu Sulaim pun pernah bertanya tentang rahasia tersebut, namun aku tidak 
menceritakannya." 


Bab: Jika lebih dari tiga orang, tidak masalah berbisik-bisik 
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5816. Telah menceritakan kepada kami Utsman telah menceritakan kepada kami Jarir dari 
Manshur dari Abu Wa'il dari Abdullah radliallahu 'anhu, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Apabila kalian bertiga, maka janganlah dua orang berbisik-bisik tanpa 
menyertakan yang ketiga sebelum ia berbaur dengan yang lain, karena hal itu dapat 
menyinggung perasaannya." 




5817. Telah menceritakan kepada kami 'Abdan dari Abu Hamzah dari Al A'masy dari Syaqiq 
dari Abdullah dia berkata; "Suatu hari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah membagi-bagi 



suatu pembagian, lalu seorang laki-laki dari Anshar berkata; "Sungguh pembagian ini tidak 
dimaksudkan untuk mengharap ridla Allah". Lalu aku berkata; 'Demi Allah, sungguh aku akan 
mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, lalu aku pun menemui beliau ketika beliau 
bersama orang-orang, dan membisikkannya kepada beliau.' Maka beliau marah hingga aku 
lihat tampak kemarahan pada wajah beliau. Beliau lalu bersabda: 'Semoga Allah merahmati 
Musa, karena dia biasa disakiti lebih banyak dari ini dan dia tetap shabar.' 

Bab: Berbisik-bisik sekian lama 
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5818. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar telah menceritakan kepada 
kami Muhammad bin Ja'far telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Abdul Aziz dari 
Anas radliallahu 'anhu dia berkata; "Iqamah telah dikumandangkan, sementara ada seorang 
laki-laki yang masih berbisik dengan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, dan orang itu 
masih saja berbicara dengan beliau hingga sebagian dari para sahabatnya tidur. Setelah itu 
beliau bangun dan shalat." 

Bab: Jangan api dibiarkan saat tidur 




5819. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami Ibnu 
'Uyainah dari Az Zuhri dari Salim dari Ayahnya dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau 
bersabda: "Janganlah kalian meninggalkan api (dalam keadaan menyala) di rumah kalian 
ketika kalian tidur." 
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5820. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al A'Ala' telah menceritakan kepada 
kami Abu Usamah dari Buraid bin Abdullah dari Abu Burdah dari Abu Musa radliallahu 'anhu 
dia berkata; "Pada suatu malam salah satu rumah penduduk Madinah terbakar ketika 
penghuninya tertidur. Ketika hal itu diceritakan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
beliau bersabda: "Sesungguhnya api adalah musuh kalian, karena itu bila kalian hendak 
tidur, maka padamkanlah ia lebih dahulu." 
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5821. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada kami Hammad 
dari Katsir yaitu Ibnu Syindzir dari 'Atha' dari Jabir bin Abdullah radliallahu ’anhuma dia 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tutuplah tempat air kalian, pintu 
rumah kalian, dan matikanlah lampu kalian, karena binatang-binatang berbahaya bila datang 
dapat menarik sumbu lampu sehingga dapat berakibat kebakaran yang menyebabkan 
terbunuhnya para penghuni rumah." 


Bab: Menutup pintu ketika malam 
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5822. Telah menceritakan kepada kami Hasan bin Abu 'Abbad telah menceritakan kepada 
kami Hammam telah menceritakan kepada kami 'Atha' dari Jabir dia berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Matikanlah lampu-lampu kalian pada malam hari jika 
kalian tidur dan tutuplah tempat air kalian serta wadah makanan dan minuman kalian." 
Hammam mengatakan; dan aku kira Atha' juga mengatakan; "Walaupun hanya dengan 
sesuatu yang dapat menutupinya." 


Bab: Khitan setelah dewasa dan mencabut bulu ketiak 






5823. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Qaza'ah telah menceritakan kepada kami 
Ibrahim bin Sa'd dari Ibnu Syihab dari Sa'id bin Musayyab dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: "(Sunah) fitrah itu ada lima, yaitu; 
khitan, mencukur bulu kemaluan, mencabut bulu ketiak, mencukur kumis dan memotong 
kuku." 
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5824. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib bin Abu Hamzah telah menceritakan kepada kami Abu Az Zinad dari Al A'raj dari Abu 
Hurairah bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "(Nabi) Ibrahim berkhitan 
setelah berusia delapan puluh tahun dan beliau khitan dengan menggunakan kampak." Abu 
Abdullah berkata; telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada 
kami Al Mughirah dari Abu Az Zinad. Dan perkataanya di Qaddum dengan menggunakan 
tasydid (dalnya), maksudnya suatu tempat (di Halb atau Aleppo)." 




5825. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abdurrahim telah mengabarkan 
kepada kami 'Abbad bin Musa telah menceritakan kepada kami Isma'il bin Ja'far dari Isra'il 
dari Abu Ishaq dari Sa'id bin Jubair dia berkata; Ibnu Abbas ditanya; "Seperti apakah kamu 
ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam wafat?" Dia menjawab; 'Waktu itu saya telah 
dikhitan. 1 Dia juga berkata; 'Dan orang-orang tidak dikhitan kecuali setelah mereka dewasa 
(baligh).' Dan berkata Ibnu Idris dari ayahnya dari Abu Ishaq dari sa'id bin Jubair dari Ibnu 
Abbas ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam wafat saya telah dihitan. 


Bab: segala senda gurau adalah bathil jika memalingkan ketaatan kepada Allah 
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5826. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab dia berkata; telah mengabarkan kepadaku Humaid bin 
Abdurrahman bahwa Abu Hurairah berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Barangsiapa diantara kalian bersumpah dengan Laata dan Uzza, hendaknya ia segera 
mengucapkan; 'Laa ilaaha illallah (tiada ilah yang berhak diibadahi kecuali Allah).' Dan 
barangsiapa mengatakan kepada saudaranya; 'Mari kita taruhan.' Hendaknya ia segera 
bersedekah." 



Bab:Bangunan 


d£ ( j£\£\ U a . jjj Vtfj&Z.j jc£\' 0 A ( j&4 

\ *{jA -X»- \ 


5827. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami Ishaq 
yaitu Ibnu Sa'id dari Sa'id dari Ibnu Umar radliallahu 'anhuma dia berkata; "Aku pernah 
bermimpi membangun suatu bangunan bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam yang 
dapat melindungiku dari hujan dan terik Matahari, dan tidak ada satupun dari Makhluk Allah 
yang membantuku (selain beliau shallallahu 'alaihi wasallam)." 
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5828. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sufyan, 'Amru mengatakan; Ibnu Umar mengatakan; "Aku tidak pernah membangun suatu 
bangunan dan tidak juga menanam pohon kurma setelah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
wafat." Sufyan mengatakan; 'Lalu hal itu aku memberitahukan kepada sebagian keluarganya, 
namun dia mengatakan; 'Demi Allah, sungguh dia pernah membangun (suatu bangunan).' 
Sufyan mengatakan; aku berkata; 'Semoga saja Ibnu Umar mengatakan hadits tersebut 
sebelum dia membangun (suatu bangunan).' 



Kitab: Do'a 


Bab: setiap nabi telah mempunyai doa yang dikabulkan 
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5829. Telah menceritakan kepada kami Isma'il dia berkata; telah menceritakan kepadaku 
Malik dari Abu Az Zinad dari Al A'raj dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Setiap Nabi mempunyai doa yang telah dikabulkan, sedang aku ingin 
menyimpan doaku sebagai syafa'at untuk umatku di Akhirat nanti." 
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5830. Khalifah pernah berkata kepadaku; Mu'tamar mengatakan; saya mendengar Ayahku 
dari Anas dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: "Setiap Nabi pernah 
meminta suatu permintaan -atau beliau bersabda- setiap Nabi mempunyai doa yang telah 
dikabulkan, sedang aku ingin menyimpan do'aku sebagai syafa'at untuk umatku di hari 
Kiamat nanti." 


Bab: Istighfar paling utama 
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5831. Telah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar telah menceritakan kepada kami Abdul 
Warits telah menceritakan kepada kami Al Husain telah menceritakan kepada kami Abdullah 
bin Buraidah dia berkata; telah menceritakan kepadaku Busyair bin Ka'b Al 'Adawi dia 
berkata; telah menceritakan kepadaku Syaddad bin Aus radliallahu 'anhu dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam; "Sesungguhnya istighfar yang paling baik adalah; kamu 
mengucapkan: 'ALLAHUMMA ANTA RABBI LAA ILAAHA ILLA ANTA KHALAQTANI WA ANA 
'ABDUKA WA ANA 'ALA 'AHDIKA WA WA'DIKA MASTATHA'TU A'UUDZU BIKA MIN SYARRI 





MAA SHANA'TU ABUU'll LAKA BIDZANBI WA ABUU'U LAKA BINf MATIKA 'ALAYYA FAGHFIRLI 
FA INNAHU LAA YAGHFIRU ADZ DZUNUUBA ILLA ANTA (Ya Allah, Engkau adalah Tuhanku, 
tidak ada Tuhan yang berhak diibadahi selain Engkau. Engkau telah menciptakanku dan aku 
adalah hamba-Mu. Aku menetapi perjanjian-Mu dan janji-Mu sesuai dengan kemampuanku. 
Aku berlindung kepada-Mu dari keburukan perbuatanku, aku mengakui dosaku kepada-Mu 
dan aku akui nikmat-Mu kepadaku, maka ampunilah aku. Sebab tidak ada yang dapat 
mengampuni dosa selain-Mu) Beliau bersabda: 'Jika ia mengucapkan di waktu siang 
dengan penuh keyakinan lalu meninggal pada hari itu sebelum waktu sore, maka ia termasuk 
dari penghuni surga. Dan jika ia membacanya di waktu malam dengan penuh keyakinan lalu 
meninggal sebelum masuk waktu pagi, maka ia termasuk dari penghuni surga. 1 

Bab: Istighfar nabi ShollAllahu 'alaihi wa Salam sehari-semalam 




5832. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib dari Az Zuhri dia berkata; telah mengabarkan kepadaku Abu Salamah bin 
Abdurrahman dia berkata; Abu Hurairah berkata; saya mendengar Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Demi Allah, sesungguhnya aku beristighfar (meminta ampunan) 
dan bertaubat kepada Allah dalam satu hari lebih dari tujuh puluh kali." 

Bab: Taubat 
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5833. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus telah menceritakan kepada kami 
Abu Syihab dari Al A'masy dari 'Umarah bin 'Umair dari Al Harits bin Suwaid telah 
menceritakan kepada kami Abdullah bin Mas'ud mengenai dua hadits, salah satunya dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan yang lain dari dia sendiri, dia berkata; "Sesungguhnya 
orang mukmin melihat dosa-dosanya seperti ia duduk di pangkal gunung, ia khawatir gunung 
itu akan menimpanya, sedangkan orang fajir (selalu berbuat dosa) melihat dosa-dosanya 
seperti lalat yang menempel di batang hidungnya, kemudian ia mengusirnya seperti ini lalu 
terbang." Abu Syihab mengisyaratkan dengan tangannya di atas hidungnya. Dia juga berkata; 
'Allah merasa gembira karena taubatnya seorang hamba melebihi kegembiraan seseorang 
yang tengah singgah di suatu tempat yang mencekam dengan ditemani hewan 
tunggangannya, perbekalan makanan dan minuman berada bersama tunggangannya, 
kemudian ia meletakkan kepalanya lalu tertidur. Ketika ia terbangun dari tidurnya, ternyata 
hewan tunggangannya terlepas dengan membawa perbekalan makanan dan minumannya, 
hingga ketika ia merasa sangat panas dan haus, atau seperti yang dikehendaki Allah, ia pun 
berkata; 'Sebaiknya aku kembali saja ke tempat tidurku semula. 1 Kemudian ia kembali dan 
tertidur. Ketika ia mengangkat kepalanya, ternyata hewan tunggangannya telah berada di 
sisinya.' Hadits ini juga diperkuat oleh Abu 'Awanah dan Jarir dari Al A'masy. Abu Usamah 
berkata; telah menceritakan kepada kami Al A'masy telah menceritakan kepada kami 
'Umarah saya mendengar Al Harits. Dan Syu'bah, Abu Muslim yaitu 'Ubaidullah Al Kufi 
pengawalnya Al A'masy juga berkata; dari Al A'masy dari Ibrahim At Taimi dari Al Harits bin 
Suwaid. Abu Mu'awiyah berkata; telah menceritakan kepada kami Al A'masy dari 'Umarah 
dari Al Aswad dari Abdullah dan dari Ibrahim At Taimi dari Al Harits bin Suwaid dari Abdullah. 




5834. Telah menceritakan kepada kami Ishaq telah menceritakan kepada kami Habban telah 
menceritakan kepada kami Hammam telah menceritakan kepada kami Qatadah telah 
menceritakan kepada kami Anas bin Malik dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Dan 
diriwayatkan dari jalur lain, telah menceritakan kepada kami Hudbah telah menceritakan 
kepada kami Hammam telah menceritakan kepada kami Qatadah dari Anas radliallahu 'anhu 
dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah lebih gembira dengan 
taubat hamba-Nya melebihi salah seorang dari kalian yang mendapatkan hewan 
tunggangannya yang telah hilang di padang yang luas." 


Bab: Berbariung pada lambung sebelah kanan 
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5835. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad telah menceritakan kepada 
kami Hisyam bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhri dari 'Urwah 
dari Aisyah radliallahu 'anha, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam biasa mengerjakan 
shalat malam sebelas raka'at, apabila terbit fajar, beliau shalat dua raka'at ringan, lalu beliau 
berbaring ke sebelah kanan hingga mu'adzin datang untuk mengumandangkan adzan." 

Bab: Bermalam dalam keadaan suci dan keutamaannya 
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5836. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami 
Mu'tamir dia berkata; saya mendengar Manshur dari Sa'd bin Ubaidah dia berkata; telah 
menceritakan kepadaku Al Barra' bin 'Azib radliallahu 'anhuma dia berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepadaku: "Apabila kamu hendak tidur, maka 
berwudlulah sebagaimana kamu berwudlu untuk shalat. Setelah itu berbaringlah dengan 
miring ke kanan, dan ucapkanlah: 'ALLAHUMMA ASLAMTU NAFSI I LAI KA WAFAWADLTU 
AMRII I LAI KA WA ALJA'TU ZHAHRI I LAI KA RAHBATAN WA RAGHBATAN I LAI KA LAA MALJA'A 
WALAA MANJAA MINKA ILLA I LAI KA AMANTU BIKITAABIKA ALLADZII ANZALTA WA 
BINABIYYIKA ALLADZII ARSALTA (Ya Allah ya Tuhanku, aku berserah diri kepada-Mu, aku 
serahkan urusanku kepada-Mu dan aku berlindung kepada-Mu dalam keadaan harap dan 
cemas, karena tidak ada tempat berlindung dan tempat yang aman dari adzab-Mu kecuali 
dengan berlindung kepada-Mu. Aku beriman kepada kitab-Mu yang telah Engkau turunkan 
dan aku beriman kepada Nabi-Mu yang telah Engkau utus). 1 Apabila kamu meninggal (pada 
malam itu) maka kamu mati dalam keadaan fitrah (suci). Dan jadikan bacaan tersebut 
sebagai penutup ucapanmu (menjelang tidur).' Maka aku berkata; 'Apakah saya 
menyebutkan; 'Saya beriman kepada Rasul-Mu yang telah Engkau utus? ' Beliau menjawab: 
'Tidak, namun saya beriman kepada Nabi-Mu yang telah Engkau utus.' 


Bab: Bacaan saat akan tidur 
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5837. Telah menceritakan kepada kami Qabishah telah menceritakan kepada kami Sufyan 
dari Abdul Malik dari Rib'i bin Hirasy dari Hudzaifah bin Yaman dia berkata; "Apabila Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam hendak tidur, beliau mengucapkan: 'Bismika amuutu wa ahya 
(Dengan nama-Mu aku mati dan aku hidup).' Dan apabila bangun tidur, beliau mengucapkan: 
"Al Hamdulillahilladzii ahyaana ba'da maa amatana wailaihi nusyur (Segala puji bagi Allah 
yang telah menghidupkan kami setelah mematikan kami, dan kepada-Nya lah tempat 
kembali)." 




5838. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Ar Rabi' dan Muhammad bin 'Ar'arah 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Abu Ishaq dia mendengar 
Al Barra' bin 'Azib bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah memerintahkan seorang 
laki-laki..." dan driwayatkan dari jalur lain, telah menceritakan kepada kami Adam telah 
menceritakan kepada kami Syu'bah telah menceritakan kepada kami Abu Ishaq Al Hamdani 
dari Al Barra' bin 'Azib bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah mewasiatkan kepada 
seseorang, beliau bersabda: 'Apabila kamu hendak tidur, maka ucapkanlah; 'ALLAHUMMA 
ASLAMTU NAFSI I LAI KA WAFAWADLTU AMRII I LAI KA WA ALJA'TU ZHAHRI I LAI KA RAHBATAN 
WA RAGHBATAN I LAI KA LAA MALJA'A WALAA MANJAA MINKA ILLA I LAI KA AMANTU 
BIKITAABIKA ALLADZII ANZALTA WA BINABIYYIKA ALLADZII ARSALTA (Ya Allah ya Tuhanku, 
aku berserah diri kepada-Mu, aku serahkan urusanku kepada-Mu dan aku berlindung 
kepada-Mu dalam keadaan harap dan cemas, karena tidak ada tempat berlindung dan 
tempat yang aman dari adzab-Mu kecuali dengan berlindung kepada-Mu. Aku beriman 
kepada kitab-Mu yang telah Engkau turunkan dan aku beriman kepada Nabi-Mu yang telah 
Engkau utus).' Apabila kamu meninggal (pada malam itu) maka kamu meninggal dalam 
keadaan fitrah (suci). 


Bab: Meletakkan tangan kanan dibawah pipi kanan 
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5839. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Abu 'Awanah dari Abdul Malik dari Ribi'l dari Fludzaifah radliallahu 'anhu dia berkata; 



"Apabila Nabi shallallahu 'alaihi wasallam hendak tidur di malam hari, beliau meletakkan 
tangannya di bawah pipi, kemudian beliau mengucapkan: "Bismika amuutu wa ahya (Dengan 
nama-Mu aku mati dan aku hidup)." Dan apabila bangun tidur, beliau mengucapkan: 'Al 
Hamdulillahilladzii ahyaana ba'da maa amatana wailaihi nusyur (Segala puji bagi Allah yang 
telah menghidupkan kami setelah mematikan kami, dan kepada-Nya lah tempat kembali).' 

Bab: Tidur dengan bertumpu lambung sebelah kanan 




5840. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Abdul 
Wahid bin Ziyad telah menceritakan kepada kami Al 'Ala' bin Musayyib dia berkata; telah 
menceritakan kepadaku Ayahku dari Al Barra' bin Azib dia berkata; "Apabila Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam hendak tidur, maka beliau berbaring ke sebelah kanan, kemudian 
beliau mengucapkan: 'ALLAHUMMA ASLAMTU NAFSI I LAI KA WAFAWADLTU AMRII I LAI KA 
WA ALJA'TU ZHAHRI I LAI KA RAHBATAN WA RAGHBATAN I LAI KA LAA MALJA'A WALAA 
MANJAA MINKA ILLA I LAI KA AMANTU BIKITAABIKA ALLADZII ANZALTA WA BINABIYYIKA 
ALLADZII ARSALTA (Ya Allah ya Tuhanku, aku berserah diri kepada-Mu, aku serahkan 
urusanku kepada-Mu dan aku berlindung kepada-Mu dalam keadaan harap dan cemas, 
karena tidak ada tempat berlindung dan tempat yang aman dari adzab-Mu kecuali dengan 
berlindung kepada-Mu. Aku beriman kepada kitab-Mu yang telah Engkau turunkan dan aku 
beriman kepada Nabi-Mu yang telah Engkau utus). 1 Apabila kamu meninggal pada malam 
itu, maka kamu meninggal dalam keadaan fitrah (suci). -firman Allah "Istarhabuuhum" QS; Al 
A'raf; 116, diambil dari kata "rahbah (cemas) " seperti "malakuut" dari kata "mulk (kerajaan) 
" contoh "rahabuut (harap-harap cemas)" itu lebih baik dari "rahamuut (terlalu mengasihi) " 
kamu berkata; "Tarhabu" itu lebih baik dari "tarhamu." 


Bab: Doa ketika bangun malam 
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5841. Telah menceritakan kepada kami AN bin Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Ibnu Mahdi dari Sufyan dari Salamah dari Kuraib dari Ibnu Abbas radliallahu 'anhuma dia 
berkata; "Aku pernah bermalam di rumah Maimunah, lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bangun untuk membuang hajat. Kemudian beliau membasuh wajah dan kedua tangannya, 
lalu beliau mendatangi tempat air yang digantung dan membuka talinya. Kemudian beliau 
berwudlu di antara dua wudlu (dua kali dalam membasuh), tidak banyak namun sempurna. 
Kemudian beliau melaksanakan shalat, aku pun berdiri dan berjinjit khawatir beliau akan 
melihat bahwa aku memperhatikannya, lalu aku berwudlu dan berdiri untuk shalat. Maka 
aku berdiri di sebelah kiri beliau lalu beliau meraih telingaku dan menggeserku ke sebelah 
kanannya. Shalat beliau pun selesai hingga tiga belas rakaat. Kemudian beliau berbaring dan 
tertidur hingga terdengar tarikan nafasnya. Beliau jika tidur terdengar tarikan nafasnya, lalu 
Bilal mengumandangkan adzan untuk shalat, kemudian beliau shalat tanpa berwudlu lagi. Di 
dalam doanya beliau mengucapkan: "'ALLAHUMMAJ'AL FI QALBI NURAN WA FI BASHARI 
NURAN WA FI SAM'I NURAN WA 'AN YAMINI NURAN WA 'AN YASARI NURAN WA MIN FAUQI 
NURAN WA MIN TAHTI NURAN WA MIN AMAMI NURAN WA MIN KHALFI NURAN WA 
A'ZHIM LI NURAN' (Ya Allah, jadikanlah cahaya di dalam hatiku, cahaya di dalam 
pendengaranku, cahaya di penglihatanku, cahaya di sebelah kananku, cahaya di sebelah 
kiriku, cahaya di hadapanku, cahaya di belakangku, cahaya di atasku, cahaya di bawahku dan 
muliakanlah cahaya bagiku)." Kuraib berkata; Ada tujuh di dalam dada, ia berkata; Lalu aku 
bertemu dengan salah seorang anak Al Abbas, lalu ia menceritakannya kepadaku, lalu 
menyebutkan; 'ASHABI WA LAHMI WA DAMI WA SYA'RI WA BASYARI' (Uratku, dagingku, 
rambutku dan kulitku).' la berkata; Dan menyebutkan dua hal lainnya. 
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5842. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad telah menceritakan kepada 
kami Sufyan saya mendengar Sulaiman bin Abu Muslim dari Thawus dari Ibnu Abbas bahwa; 



"Apabila Nabi shallallahu 'alaihi wasallam hendak bangun Tahajjud pada malam hari, beliau 
membaca: "ALAAHUMA LAKAL HAMDU, ANTA NUURUSSAMAWAATI WAL ARDH WAMAN 
FIIHINNA, WALAKAL HAMDU ANTA QAYYIMUSSAWAATI WAL ARDH WAMAN FIIHINNA, 
WALAKAL HAMDU ANTAL HAQQU, WAWA'DUKA HAQQ, WAQAULUKA HAQQ, 
WALIQAA'UKA HAQQ, WALJANNATU HAQQ, WANNAARU HAQQ, WASSAA'ATU HAQQ, 
WANNABIYUUN HAQQ, WAMUHAMMADUN HAQQ. ALLAAHUMMA LAKA ASLAMTU WABIKA 
AAMANTU WAILAIKA TAWAKKALTU, WAILAIKA ANABTU, WABIKA KHAASHAMTU, WAILAIKA 
HAAKAMTU, FAHGHFIRLII MA QADDAMMTU WAMAA AKHKHARTU, WAMA ASRARTU 
WAMAA A'LANTU, ANTAL MUQADDIM WA ANTAL MU'AKHIR LAA-ILAAHA ILLAA ANTA -atau- 
LAA ILAAHA ILLA GHAIRUKA (Ya Allah, bagi-Mu lah segala puji, Engkau cahaya langit dan 
bumi dan sesuatu yang berada di antara keduanya, bagiMu segala puji, Engkau adalah 
pemelihara langit dan bumi dan siapa saja yang menghuninya, Engkau adalah benar, dan 
janji-Mu benar, firman-Mu benar, pertemuan dengan-Mu benar, surga-Mu benar, neraka- 
Mu benar, kiamat benar, para nabi benar, dan Muhammad adalah benar. Ya Allah, kepada- 
Mu aku berserah, kepada-Mu aku beriman, kepada-Mu aku bertawakkal, kepada-Mu aku 
menyandarkan diri, karena-Mu aku memusuhi, dan kepada-Mu aku meminta penghakiman, 
maka ampunilah bagiku apa yang telah aku perbuat dan apa yang belum aku lakukan, apa 
yang aku lakukan secara sembunyi-sembunyi dan apa yang aku lakukan secara terang- 
terangan, Engkaulah Dzat Yang Maha terdahulu dan Engkaulah Dzat Yang Maha terakhir, 
tiada sesembahan yang hak selain Engkau atau tiada sesembahan selain Engkau." 

Bab: Takbir dan tasbih ketika tidur 
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5843. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Al Hakam dari Ibnu Abu Laila dari Ali bahwa Fatimah mengadukan kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam perihal tangannya yang lecet akibat mengaduk gandum, maka 
Fatimah datang kepada beliau dan meminta seorang pelayan, tetapi dia tidak menemui 
beliau, lalu Fatimah menitipkan pesan kepada Aisyah. Ketika Nabi datang, Aisyah pun 
menyampaikan pesan kepada beliau. Ali melanjutkan; "Kemudian beliau datang kepada kami 
ketika kami tengah berbaring (di tempat tidur), maka akupun bangkit berdiri, namun beliau 
bersabda: 'Tetaplah pada tempat kalian berdua.' kemudian beliau duduk di samping kami 
sampai aku merasakan dinginnya kedua telapak kaki beliau, lalu beliau bersabda: 'Maukah 
aku tunjukkan kepada kalian sesuatu yang lebih baik bagi kalian berdua daripada seorang 



pelayan, apabila kalian berdua hendak tidur maka bertakbirlah kepada Allah sebanyak tiga 
puluh tiga kali, bertasbihlah sebanyak tiga puluh tiga kali dan bertahmidlah sebanyak tiga 
puluh empat, dan ini semua lebih baik buat kalian berdua dari seorang pelayan.' 


Bab: Meminta perlindungan dan bacaan saat tidur 
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5844. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf telah menceritakan kepada kami 
Al Laits dia berkata; telah menceritakan kepadaku 'Uqail dari Ibnu Syihab telah mengabarkan 
kepadaku 'Urwah dari Aisyah radliallahu 'anha bahwa apabila Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam hendak tidur, beliau meniupkan ke kedua tangannya sambil membaca 
mu'awidzatain (surat An Naas dan Al Falaq), lalu beliau mengusapkan ke badannya." 




5845. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus telah menceritakan kepada kami 
Zuhair telah menceritakan kepada kami 'Ubaidullah bin Umar telah menceritakan kepadaku 
Sa'id bin Abu Sa'id Al Maqburi dari Ayahnya dari Abu Hurairah dia berkata; Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Apabila seseorang dari kalian hendak tidur, maka hendaklah ia 
mengibaskan di atas tempat tidurnya dengan kain sarungnya, karena ia tidak tahu apa yang 
terdapat di atas kasurnya. Lalu mengucapkan doa: BISMIKA RABBII WADHA'TU JANBII 
WABIKA ARFA'UHU, IN AMSAKTA NAFSII FARHAMHAA, WAIN ARSALTAHAA FAHFAHZH-HAA 
BIMAA TAHFAZHU BIHI 'IBAADAKASHSHAALIHIIN (Dengan nama-Mu Wahai Tuhanku, aku 
baringkan punggungku dan atas nama-Mu aku mengangkatnya, dan jika Engkau menahan 
diriku, maka rahmatilah daku, dan jika Engkau melepaskannya, maka jagalah sebagaimana 
Engkau menjaga hamba-Mu yang shalih)." Dan hadits ini juga diperkuat oleh Abu Dlamrah 
dan Isma'il bin Zakariya dari 'Ubaidullah. Yahya dan Bisyr mengatakan; dari 'Ubaidullah dari 
Sa'id dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Dan diriwayatkan pula oleh 
Malik dan Ibnu 'Ajlan dari Sa'id dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam." 



Bab: Doa saat separoh malam 




5846. Telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz bin Abdullah telah menceritakan kepada 
kami Malik dari Ibnu Syihab dari Abu Abdullah Al Aghar dan Abu Salamah bin Abdurrahman 
dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Rabb kita Tabaraka wata'ala setiap malam turun ke langit dunia ketika sepertiga malam 
terakhir, lantas Dia berfirman; 'Siapa yang berdoa kepada-Ku, niscaya Aku akan 
mengijabahinya, siapa yang meminta sesuatu kepada-Ku, niscaya Aku akan memberinya dan 
siapa yang meminta ampun kepada-Ku, niscaya Aku akan mengampuninya." 

Bab: Doa masuk wc 




J 






5847. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Ar'arah telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah dari Abdul Aziz bin Shuhaib dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu dia berkata; 
"Apabila Nabi shallallahu 'alaihi wasallam hendak masuk jamban, beliau mengucapkan: 
'ALLAHUMMA INNI A'UUDZUBIKA MINAL KHUBUTSI WAL KHABAAITSI (Ya Allah, 
sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari setan laki-laki maupun perempuan) 


Bab: Doa pagi hari 
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5848. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yazid bin 
Zurai' telah menceritakan kepada kami Husain telah menceritakan kepada kami Abdullah bin 
Buraidah dari Busyair bin Ka'b dari Syaddad bin Aus dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
beliau bersabda: "Sesungguhnya istighfar yang paling baik adalah; jika seorang hamba 
mengucapkan: 'ALLAHUMMA ANTA RABBI LAA ILAAHA ILLA ANTA KHALAQTANI WA ANA 



'ABDUKA WA ANA 'ALA 'AHDIKA WA WA'DIKA MASTATHA'TU A'UUDZU BIKA MIN SYARRI 
MAA SHANA'TU ABUU'U LAKA BIDZANBI WA ABUU'U LAKA BINI’MATIKA 'ALAYYA FAGHFIRLI 
FA INNAHU LAA YAGHFIRU ADZ DZUNUUBA ILLA ANTA A'UUDZU Bl SYARRI MAA SHANA'TU 
(Ya Allah, Engkau adalah Tuhanku, tidak ada Tuhan yang berhak diibadahi selain Engkau. 
Engkau telah menciptakanku dan aku adalah hamba-Mu. Aku menetapi perjanjian-Mu dan 
janji-Mu sesuai dengan kemampuanku. Aku berlindung kepada-Mu dari keburukan 
perbuatanku, aku mengakui dosaku kepada-Mu dan aku akui nikmat-Mu kepadaku, maka 
ampunilah aku. Sebab tidak ada yang dapat mengampuni dosa selain-Mu, dan aku meminta 
ampun dari segala yang pernah aku perbuat) Jika ia mengucapkan di waktu sore lalu 
meninggal, maka ia akan masuk surga. Dan jika ia membacanya di waktu pagi lalu meninggal 
pada hari, maka ia mendapatkan seperti itu juga (masuk surga)." 
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5849. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami Sufyan 
dari Abdul Malik bin Umair dari Rib'i bin Hirasy dari Hudzaifah dia berkata; "Apabila Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam hendak tidur, beliau membaca: 'Bismika allahumma amuutu wa 
ahya (Dengan nama-Mu Ya Allah, aku mati dan aku hidup).' Dan apabila bangun tidur, beliau 
mengucapkan: 'Al Hamdulillahilladzii ahyaana ba'da maa amatana wailaihi nusyur (Segala 
puji bagi Allah yang telah menghidupkan kami setelah mematikan kami, dan kepada-Nya lah 
tempat kembali) 










5850. Telah menceritakan kepada kami 'Abdan dari Abu Hamzah dari Manshur dari Rib'i bin 
Hirasy dari Kharasyah bin Al Hurr dari Abu Dzar radliallahu 'anhu dia berkata; "? pabila Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam hendak tidur malam, beliau mengucapkan: 'Allahumma bismika 
amuutu wa ahya (Ya Allah, dengan nama-Mu aku mati dan aku hidup).' Dan apabila bangun 
tidur, beliau mengucapkan: 'Al Hamdulillahilladzii ahyaana ba'da maa amatana wailaihi 
nusyur (Segala puji bagi Allah yang telah menghidupkan kami setelah mematikan kami, dan 
kepada-Nya lah tempat kembali)'." 


Bab: Doa shalat 
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5851. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin bin Yusuf telah mengabarkan kepada 
kami Al Laits dia berkata; telah menceritakan kepadaku Yazid dari Abu Al Khair dari Abdullah 
bin 'Amru dari Abu Bakr As Siddiq radliallahu 'anhu bahwa dia berkata kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam; "Ajarilah aku doa yang aku panjatkan dalam shalatku! Beliau 
menjawab: 'Ucapkanlah; ALLAAHUMMA INN ZHALAMTU NAFSII ZHULMAN KATSIIRAN 
WALAA YAGHFIRUDZDZUNUUBA ILLAA ANTA FAHGHFIRLII MAGHFIRATAN MIN INDIKA 
INNAKA ANTAL GHAFUURURRAHIIM ('Ya Allah, sesungguhnya aku telah menzhalimi diriku 
sendiri dengan kezhaliman yang banyak, dan tidak ada yang bisa mengampuni dosa selain 
Engkau, maka ampunilah bagiku dari sisi-Mu, sesungguhnya Engkau Maha pengampun lagi 
Maha Penyayang)." 'Amru bin Harits berkata; dari Yazid dari Abu Al Khair bahwa dia 
mendengar Abdullah bin Amru, Abu Bakr radliallahu 'anhu berkata kepada Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam. 





5852. Telah menceritakan kepada kami AN telah menceritakan kepada kami Malik bin Su'air 
telah menceritakan kepada kami Hisyam bin 'Urwah dari Ayahnya dari Aisyah mengenai 
firman Allah; "... Dan janganlah kamu mengeraskan suaramu dalam shalatmu dan janganlah 
pula merendahkannya..." QS Al Isra'; 110. ayat ini di turunkan mengenai do'a. 




5853. Telah menceritakan kepada kami Utsman bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada 
kami Jarir dari Manshur dari Abu Wa'il dari Abdullah radliallahu 'anhu dia berkata; "Kami 
biasa membaca (shalawat); 'Assalaamu 'alallahi, assalaamu 'alaa fulaan (Semoga 
keselamatan terlimpahkan kepada Allah, semoga keselamatan terlimpah kepada fulan)." 
Maka suatu hari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepada kami: 'Sesungguhnya 
Allah adalah Salam, apabila salah seorang dari kalian duduk dalam shalat (tahiyyat), 
hendaknya mengucapkan; 'AT-TAHIYYATUT LILLAHI -hingga sabdanya- SHAALIHIIN, 
(penghormatan, rahmat dan kebaikan hanya milik Allah -hingga sabdanya- hamba-hamba 



Allah yang shalih). Sesungguhnya jika ia mengucapkannya, maka hal itu sudah mencakup 
seluruh hamba-hamba yang shalih baik di langit maupun di bumi, ' (lalu melanjutkan); 
'ASYHADU ALLAAILAAHA ILLALLAH WA ASYHADU AN NAMUHAMMADAN 'ABDUHU WA 
RASUULUH (Aku bersaksi bahwa tiada Dzat yang berhak disembah selain Allah, dan 
Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya). 1 Setelah itu ia boleh memilih pujian yang ia 
kehendaki.' 

Bab: Doa setelah shalat 
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5854. Telah menceritakan kepada kami Ishaq ' telah mengabarkan kepada kami Yazid telah 
mengabarkan kepada kami Warqa' dari Sumayy dari Abu Shalih dari Abu Hurairah "Orang- 
orang berkata; 'Wahai Rasulullah, orang-orang kaya pergi dengan membawa derajat dan 
kenikmatan yang banyak.' Beliau bertanya; 'Mengapa bisa seperti itu? ' Mereka menjawab; 
'Mereka melakukan shalat sebagaimana kami shalat, mereka berjihad sebagaimana kami 
berjihad, dan mereka memiliki kelebihan harta untuk bersedekah sedangkan kami tidak 
mempunyai harta yang lebih untuk bersedekah. 1 Maka beliau bersabda: 'Maukah kalian aku 
tunjukkan pada suatu perkara, yang tidak akan menyamai orang sebelum kalian dan tidak 
pula akan di dahului oleh orang-orang setelah kalian kecuali dan tidak akan terjangkau 
kecuali oleh orang yang melakukan hal yang sama seperti yang kalian lakukan? ' Yaitu; kalian 
bertasbih seusai shalat sebanyak sepuluh kali, bertahmid sebanyak sepuluh kali bertakbir 
sebanyak sepuluh kali.' Hadits ini juga diperkuat oleh 'Ubaidullah bin Umar dari Sumayy. Dan 
diriwayatkan pula oleh Ibnu 'Ajlan dari Sumayy dan Raja' bin Haiwah. Dan diriwayatkan pula 
oleh Jarir dari Abdul Aziz bin Rufai 1 dari Abu Shalih dari Abu Darda'. Dan diriwayatkan pula 
oleh Suhail dari Ayahnya dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 







5855. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami 
Jarir dari Manshur dari Al Musayyab bin Rafi' dari Warrad bekas budak Mughirah bin Syu'bah 
dia berkata; "Mughirah pernah menulis surat kepada Mu'awiyah bin Abu Sufyan bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam selepas shalat, beliau selalu mengucapkan do'a; 'LAA 
ILAAHA ILLALLAH WAHDAHUU LAA SYARIIKALAH LAHUL MULKU WALAHUL HAMDU 
WAHUWA 'ALAA KULLI SYAI'IN QADIIR, ALLAHUMMA LAA MAANI’A LIMAA A'THAITA WALLA 
MUTHIYA LIMAA MANA'TA WALAA YANFA'U DZAL JADDI MINKAL JADDU (Tiada Dzat yang 
berhak disembah selain Allah, tiada sekutu bagi-Nya, Dia yang mempunyai kekuasaan dan 
segala pujian. Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. Ya Allah, tiada yang bisa menghalangi apa 
yang Engkau berikan dan tiada yang bisa memberi apa yang Engkau halangi. Tidaklah 
bermanfaat kekayaan dan harta benda dari-Mu bagi pemiliknya)." Dan berkata Syu'bah dari 
Manshur, dia berkata; saya mendengar Al Musayyab. 

Bab: Firman Allah "Dan doakanlah mereka." 
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5856. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yahya 
dari Yazid bin Abu 'Ubaid bekas budak Salamah telah menceritakan kepada kami Salamah bin 
Al Akwa 1 dia berkata; "Kami pernah keluar bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menuju 
Khaibar seorang anggota pasukan dari suatu Kaum berkata; 'Wahai 'Amir, tidakkah kamu 
mau memperdengarkan kepada kami sajak-sajakmu? ' Kemudian 'Amir turun sambil 
menghalau unta dan berkata; 'Demi Allah, kalau bukan karena Allah, maka tidaklah kami 
akan mendapat petunjuk, kemudian Salamah menyebutkan sajak-sajak tersebut, akan tetapi 
aku tidak hafal, maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bertanya: 'Siapakah orang yang 
menghalau unta tadi? ' Mereka menjawab; 'Amir bin Al Akwa'.' Beliau bersabda: 'Semoga 
Allah merahmatinya.' Lalu seorang anggota pasukan bertanya; 'Alangkah baiknya sekiranya 
anda menyuruhnya supaya menghibur kami terus.' Ketika pasukan saling berhadapan, maka 
mereka saling menyerang, ternyata Amir terkena pedangnya sendiri hingga menyebabkan 



dirinya meninggal. Setelah hari mulai petang, mereka mulai menyalakan api, maka 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bertanya: 'Nyala api apakah itu? Dan untuk apakah 
mereka menyalakan api? ' Mereka menjawab; 'Untuk memasak daging keledai jinak.' Maka 
beliau bersabda: 'Tumpahkanlah dan pecahkanlah.' Lantas ada seorang laki-laki berkata; 
'Wahai Rasulullah, tidakkah kami tumpahkan kemudian kami mencucinya? ' Beliau 
menjawab: 'Atau seperti itu.' 




5857. Telah menceritakan kepada kami Muslim telah menceritakan kepada kami Syu'bah 
dari 'Amru yaitu Ibnu Murrah saya mendengar Ibnu Abu Aufa radliallahu 'anhuma; "Apabila 
seseorang memberikan sedekah kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, maka beliau akan 
berdo'a: 'ALLAHUMMA SHALLI 'ALAA AALI FULAN (Ya Allah, berikanlah kesejahteraan kepada 
keluarga fulan).' Tidak lama kemudian, ayahku memberikan (sedekah) kepada beliau, lalu 
beliau bersabda: 'ALLAHUMMA SHALLI 'ALAA AALI ABI AUFA (Ya Allah, limpahkanlah 
kesejahteraan kepada keluarga Abu Aufa) 






5858. Telah menceritakan kepada kami AN bin Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dari Isma'il dari Qais dia berkata; saya mendengar Jarir berkata; Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda kepadaku: "Bisakah kamu membuat aku dapat beristirahat dari 
urusan Dzul Khalashah". Maksud beliau adalah patung yang disembah yang dinamakan 
Ka'bah Al Yamaniyah. Lalu aku berkata; "Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku tidak ahli 
dalam menunggang kuda." Akhirnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menepuk dadaku 
dan berdo'a: 'Ya Allah mantapkanlah dia dan jadikanlah dia seorang pemberi petunjuk yang 
lurus.' Jarir berkata; 'Lalu aku berangkat bersama lima pengunggang kuda yang ulung dari 
kaumku.' Dan sepertinya Sufyan mengatakan; 'Lalu aku berangkat bersama beberapa orang 
dari kaumku, lalu aku datangi tempat tersebut dan aku membakarnya, setelah itu aku 
menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan berkata; 'Wahai Rasulullah, demi Allah, 
tidaklah aku menemui anda melainkan aku telah meninggalkan mereka (para penyembah 
Dzul Khalashah) kecuali seolah-olah mereka seperti unta yang penyakitan (sebutan untuk 
kehancuran rumah tersebut karena telah dibakar). Lalu beliau mendo'akan keberkahan 
untuk pasukan beserta kudanya.' 





5859. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Rabi' telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Qatadah dia berkata; saya mendengar Anas berkata; Ummu Sulaim pernah 
berkata kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam; "(Do'akanlah) pelayan engkau yaitu Anas." 
Beliau bersabda: 'Ya Allah, karuniailah ia harta dan anak yang banyak dan berkahilah apa 
yang telah Engkau berikan kepadanya. 1 




5860. Telah menceritakan kepada kami Ustman bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada 
kami 'Abdah dari Hisyam dari Ayahnya dari Aisyah radliallahu 'anha dia berkata; Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah mendengar seorang laki-laki membaca (Al Qur'an) di 
masjid, lalu beliau bersabda: "Semoga Allah merahmatinya, sungguh ia telah 
mengingatkanku ini dan ini, yaitu ayat yang aku lupa dalam surat ini dan ini." 




5861. Telah menceritakan kepada kami Hafsh bin Umar telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah telah mengabarkan kepadaku Sulaiman dari Abu Wa'il dari Abdullah dia berkata; 
"Suatu ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam membagi-bagi suatu pembagian, lalu seorang 
laki-laki berkata; 'Sungguh pembagian ini tidak dimaksudkan untuk mengharap ridla Allah.' 
Lalu aku memberitahukannya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, maka beliau marah 
hingga aku lihat tampak kemarahan pada wajah Beliau. Beliau lalu bersabda: 'Semoga Allah 
merahmati Musa, karena dia disakiti lebih banyak dari ini namun dia tetap bersabar'." 


Bab: Bersajak saat doa 
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5862. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Muhammad bin As Sakan telah 
menceritakan kepada kami Habban bin Hilal Abu Habib telah menceritakan kepada kami 
Harun Al Muqri'i telah menceritakan kepada kami Az Zubair bin Al Khirrit dari Ikrimah dari 
Ibnu Abbas dia berkata; "Berbicaralah kepada orang-orang setiap Jum'at sekali, jika kamu 
enggan, maka dua kali, dan apabila kamu ingin lebih banyak lagi, hendaknya hanya tiga kali 
(setiap Jum'at). Janganlah membuat orang-orang bosan dengan Al Qur'an ini. Jangan sekali- 
kali aku dapatkan kamu mendatangi sebuah kaum ketika mereka berbincang-bincang, tiba- 
tiba kamu menyampaikan kisah dan memotong pembicaraan mereka hingga mereka bosan. 
Akan tetapi diamlah terlebih dahulu. Jika mereka telah mempersilahkanmu, silahkan kamu 
bicara, sehingga mereka antusias (semangat) mendengarkan tutur bicaramu. Dan tolong 
cermatilah sajak puitis (yang sulit dimengerti) dan jauhilah yang seperti itu, sebab telah 
kutemui Rasulullah dan para sahabatnya tak melakukan yang demikian. Yaitu tidak 
melakukan hal itu selain mereka selalu menjauhi semacam itu." 


Bab: Hendaklah serius dalam meminta, sebab Allah tak ada yang memaksa 







5863. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Isma'il 
telah mengabarkan kepada kami Abdul Aziz dari Anas radliallahu 'anhu dia berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apabila salah seorang tengah berdo'a, 
hendaknya ia bersungguh-sungguh dalam berdo'a, dan janganlah mengatakan; 'Ya Allah, jika 
Engkau kehendaki berilah aku...' sebab Allah sama sekali tidak ada yang bisa memaksa." 


5V ^e> (3. ' Ale- 

a*. j£i 


5864. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Abu Az Zinad 
dari Al A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Janganlah salah seorang dari kalian mengatakan; 'Ya Allah, ampunilah aku jika 
Engkau kehendaki, dan rahmatilah aku jika Engkau berkehendak.' Akan tetapi hendaknya ia 
bersungguh-sungguh dalam meminta, karena Allah sama sekali tidak ada yang memaksa." 



Bab: Permintaan hamba akan dikabulkan selama tidak tergesa-gesa 




5865. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Ibnu Syihab dari Abu 'Ubaid bekas budak Ibnu Azhar dari Abu Hurairah bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "(Do'a) kalian akan diijabahi selagi tidak 
terburu-buru, dengan mengatakan; 'Aku telah berdo'a, namun tidak kunjung diijabahi.' 


Bab: Berdoa dengan tidak menghadap kiblat 
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5866. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Mahbub telah menceritakan kepada 
kami Abu 'Awanah dari Qatadah dari Anas radliallahu 'anhu dia berkata; "Ketika Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam sedang berkhutbah pada hari Jum'at, tiba-tiba seorang laki-laki 
berdiri dan berkata; "Wahai Rasulullah, berdo'alah kepada Allah, supaya menurunkan 
hujan." Maka langitpun menjadi berawan dan hujan pun turun hingga hampir seseorang 
tidak dapat sampai ke rumahnya, hal ini berlangsung sampai Jumat berikutnya. Kemudian 
laki-laki tersebut atau yang lainnya berdiri dan berkata; 'Berdo'alah kepada Allah supaya 
memalingkan hujan dari kami, karena kami semuanya telah kebanjiran.' Beliaupun 
tersenyum kemudian berdo'a: 'Ya Allah, turunkanlah (hujan) di sekitar kami dan bukan pada 
kami.' Maka awan-awan pun bergeser dari Madinah dan tidak turun pada penduduk 
Madinah sedikitpun." 


Bab: Doa dengan menghadap kiblat 
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5867. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Wuhaib telah menceritakan kepada kami 'Amru bin Yahya dari 'Abbad bin Tamim dari 
Abdullah bin Zaid dia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam keluar menuju tempat shalat 



ini untuk meminta hujan, lalu beliau berdo'a miminta hujan dengan menghadap ke Kiblat 
dan membalikkan selendangnya." 

Bab: Doa Nabi Shallallahu'alaihiwasallam untuk pembantunya agar panjang usia 




5868. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Abu Al Aswad telah menceritakan 
kepada kami Harami telah menceritakan kepada kami Syu’bah dari Qatadah dari Anas 
radliallahu 'anhu dia berkata; ibuku berkata; "Wahai Rasulullah, do'akanlah atas pelayan 
enaku ini, yaitu Anas." Beliau bersabda: "Ya Allah, perbanyaklah hartanya, anak-anaknya dan 
berkahilah atas apa yang Engkau berikan." 


Bab: Doa saat kesusahan 
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5869. Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami 
Hisyam telah menceritakan kepada kami Qatadah dari Abu 'Aliyah dari Ibnu Abbas 
radliallahu 'anhuma dia berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam biasa berdo'a ketika 
dalam kesulitan, beliau mengucapkan: "LAA ILAAHA ILLALLAHUL 'ADZIIM AL HALIIM LAA 
ILAAHA ILLALLAH RABBUL 'ARSYIL 'AZHIIM (Tiada llah selain Allah Yang Maha Agung dan 
Maha Penyantun. Tiada ilah selain Allah, Tuhan langit dan bumi serta Tuhan arasy yang 
mulia." 






5870. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yahya 
dari Hisyam bin Abu Abdullah dari Qatadah dari Abu 'Aliyah dari Ibnu Abbas bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam biasa berdo'a ketika dalam kesulitan, beliau 
mengucapkan: "LAA ILAAHA ILLALLAHUL 'ADZIIM AL HALIIM LAA ILAAHA ILLALLAH RABBUL 
'ARSYIL 'AZHIIM, LAA ILAAHA ILLALLAH RABBUS SAMAAWATI WA RABBUL ARDLI WA RABBUL 
ASRSYL KARIIM (Tiada Tuhan selain Allah Yang Maha Agung dan Maha Penyantun. Tiada 
Tuhan selain Allah, Tuhan Penguasa arasy yang agung. Tiada Tuhan selain Allah, Tuhan langit 



dan bumi serta Tuhan arasy yang mulia)." Dan berkata Wahb telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah dari Qatadah seperti itu. 

Bab: Meminta perlindungan dari kesusahan yang menyengsarakan 




5871. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sufyan telah menceritakan kepadaku Sumayy dari Abu Shalih dari Abu Hurairah bahwa 
Rasulullah Shallallahu 'alahi wasallam selalu meminta perlindungan dari cobaan yang 
memayahkan, kesengsaraan yang menderitakan, takdir yang buruk dan cacian musuh.' 
Sufyan mengatakan; "Hadits tersebut (tiga macam keburukan -red) mamsih ada tambahan 
dariku, namun aku lupa yang satunya." 


Bab: Doa Nabi Shallallahu'alaihiwasallam "Alloohumma arrafiiq al-a'la" 




5872. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin 'Ufair dia berkata; telah menceritakan 
kepadaku Al Laits dia berkata; telah menceritakan kepadaku 'Uqail dari Ibnu Syihab telah 
mengabarkan kepadaku Sa'id bin Musayyab dan 'Urwah bin Zubair - ia termasuk kalangan 
ahli ilmu- bahwa Aisyah radliallahu 'anha berkata; Ketika Rasulullah Shallallahu 'alahi 
wasallam masih dalam keadaan sehat wal afiat, beliau bersabda: 'Sesungguhnya seorang 
nabi tidaklah diwafatkan hingga diperlihatkan kepadanya tempatnya di surga lalu ia 
dipersilahkan untuk memilih.' Ketika (malaikat pencabut nyawa) datang kepada beliau, 
sementara kepala beliau berada di pangkuan saya, maka Rasulullah pingsan beberapa saat. 
Tak lama kemudian ia sadar kembali. Setelah itu, beliau menatap pandangannya ke atas 
sambil mengucapkan: Ya Allah, pertemukanlah aku dengan kekasihku, Allah Yang Maha 
Tinggi! ' Aku berkata; "Dengan demikian, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tidak 
memilih untuk hidup lebih lama lagi bersama kami dan saya tahu bahwa itu adalah ucapan 
yang pernah beliau sampaikan kepada kami ketika beliau masih sehat. Aisyah mengatakan; 
"Itulah kata-kata terakhir yang pernah beliau ucapkan, yaitu: 'Ya Allah, pertemukanlah aku 
dengan kekasihku Yang Maha Tinggi.' 



Bab: Doa meminta kehidupan dan kematian 
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5873. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yahya 
dari Isma'il dari Qais dia berkata; aku datang untuk membesuk Khabbab, ketika itu ia tengah 
di terapi dengan kay (menempelkan besi panas pada daerah yang sakit) hingga tujuh kali, 
lalu dia mengatakan; 'Kalaulah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tidak melarang kami 
memohon kematian, niscaya aku akan memohonnya." Telah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin Al Mutsanna telah menceritakan kepada kami Yahya dari Isma'il dia berkata; 
telah menceritakan kepadaku Qais dia berkata; aku pernah menjenguk Khabbab, ketika itu ia 
tengah di terapi dengan kay (menempelkan besi panas pada daerah yang luka) hingga tujuh 
kali di perutnya, maka aku mendengar dia mengatakan; 'Kalaulah Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam tidak melarang kami memohon kematian, niscaya aku akan memohonnya." 




5874. Telah menceritakan kepada kami Ibnu Salam telah mengabarkan kepada kami Isma'il 
bin 'Ulayyah dari Abdul Aziz bin Shuhaib dari Anas radliallahu 'anhu dia berkata; Rasulullah 
Shallallahu 'alahi wasallam bersabda: "Janganlah salah seorang dari kalian berangan-angan 
untuk mati karena musibah yang menimpanya, kalau memang hal itu harus, hendaknya ia 
mengatakan; "Ya Allah, hidupkanlah aku jika kehidupan itu baik untukku, dan matikanlah aku 
jika kematian itu baik bagiku." 


Bab: Berdoa meminta keberkahan untuk anak kecil dan mengusap kepala 
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5875. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami 
Hatim dari Al Ja'd bin Abdurrahman dia berkata; saya mendengar As Sa'ib bin Yazid berkata; 
Aku bersama bibiku menemui Rasulullah Shallallahu 'alahi wasallam, lalu dia berkata; "Wahai 



Rasulullah, Sesungguhnya anak saudaraku ini sedang menderita sakit." Lalu beliau mengusap 
kepalaku dan mendo'akanku dengan keberkahan, setelah itu beliau berwudlu dan meminum 
sisa air wudlu, sementara aku berdiri di belakang beliau maka aku sempat melihat stempel 
(kenabian) antara kedua pundak beliau seperti biji kancing." 




5876. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf telah menceritakan kepada kami 
Ibnu Wahb telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Abu Ayyub dari Abu 'Uqail bahwa dia 
bersama kakeknya Abdullah bin Hisyam pernah keluar dari pasar atau menuju pasar, lalu ia 
membeli makanan. Selang beberapa saat, ia bertemu dengan Ibnu Zubair dan Ibnu Umar, 
maka keduanya berkata; "Ikutkanlah kami berdua denganmu, karena Nabi Shallallahu 'alahi 
wasallam dulu pernah mendo'akanmu dengan keberkahan." Lalu mereka pun ikut 
bersamanya, dan sepertinya ia mendapatkan tunggangan lalu menghantarkannya sampai ke 
rumah." 
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5877. Telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz bin Abdullah telah menceritakan kepada 
kami Ibrahim bin Sa'd dari Shalih bin Kaisan dari Ibnu Syihab dia berkata; telah mengabarkan 
kepadaku Mahmud bin Ar Rabi' -ia adalah orang yang Rasulullah Shallallahu 'alahi wasallam 
pernah mengguyurkan air ke mukanya dari sumur mereka, ketika ia masih kecil." 
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5878. Telah menceritakan kepada kami 'Abdan telah mengabarkan kepada kami Abdullah 
telah mengabarkan kepada kami Hisyam bin 'Urwah dari Ayahnya dari Aisyah radliallahu 
'anha dia berkata; Nabi Shallallahu 'alahi wasallam pernah di beri beberapa bayi, lalu beliau 
mendo'akan mereka, beliau juga pernah di beri seorang bayi laki-laki, lalu bayi itu ngompol, 
maka beliau meminta di ambilkan air lalu memercikinya dan tidak mencucinya." 
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5879. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib dari Az Zuhri dia berkata; telah mengabarkan kepadaku Abdullah bin Tsa'labah bin 
Shu'air -Dan Nabi Shallallahu 'alahi wasallam pernah mengusapnya- bahwa dia pernah 
melihat Sa'd bin Abu Waqash shalat witir satu raka'at." 

Bab: Bershalawat untuk nabi ShollAllahu 'alaihi wa Salam 
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5880. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Syu'bah telah 
menceritakan kepada kami Al Hakam dia berkata; saya mendengar Abdurrahman bin Abu 
Laila dia berkata; Ka'b bin 'Ujrah pernah menemuiku, lalu dia berkata; "Maukah kamu aku 
beri petunjuk? Sesungguhnya Nabi Shallallahu 'alahi wasallam pernah keluar menemui kami, 
lalu kami bertanya; "Wahai Rasulullah, kami telah mengetahui salam kepadamu, lalu 
bagaimanakah caranya bershalawat kepadamu? Beliau menjawab: "Ucapkanlah; 
ALLAHUMMA SHALLI 'ALAA MUHAMMAD WA 'ALAA AALI MUHAMMAD KAMAA SHALLAITA 
'ALAA AALI I IBRAAHIM INNAKA HAMIIDUM MAJIID. ALLAAHUMMA BAARIK 'ALAA 
MUHAMMAD WA'ALAA AALI MUHAMMAD KAMAA BAARAKTA 'ALAA 'AALI IBRAHIIMA 
INNAKA HAMIIDUM MAJIID (Ya Allah berilah shalawat kepada Muhammad dan kepada 
keluarga Muhammad sebagaimana Engkau telah memberi shalawat kepada Ibrahiim, 
sesungguhnya Engkah Maha Terpuji dan Maha Mulia. Ya Allah berilah barakah kepada 
Muhammad dan keluarga Muhammad sebagaimana Engkau telah memberi barakah kepada 
Ibrahim, sesungguhnya Engkah Maha Terpuji dan Maha Mulia)." 




5881. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Hamzah telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Abu Hazim dan Ad Darawardi dari Yazid dari Abdullah bin Khabbab dari Abu Sa'id 
Al Khudri dia berkata; kami bertanya; "Wahai Rasulullah, kami telah mengetahui salam 
kepadamu, lalu bagaimanakah kami bershalawat?" beliau menjawab: "Ucapkanlah; 
ALLAHUMMA SHALLI 'ALAA MUHAMMAD 'ABDIKA WARASUULIKA KAMAA SHALLAITA 'ALAA 
IBRAAHIM WA BAARIK 'ALAA MUHAMMAD WA'ALAA AALI MUHAMMAD KAMAA BAARAKTA 
'ALAA IBRAHIIM WA 'ALAA AALI IBRAHIIMA (Ya Allah berilah shalawat kepada Muhammad 



hamba dan utusan-Mu sebagaimana Engkau telah memberi shalawat kepada Ibrahiim, dan 
berilah barakah kepada Muhammad dan keluarga Muhammad sebagaimana Engkau telah 
memberi barakah kepada Ibrahim, dan keluarga Ibrahim)." 

Bab: Bolehkah bershalawat untuk selain Nabi Shallallahu'alaihiwasallam? 




5882. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari 'Amru bin Murrah dari Ibnu Abu Aufa dia berkata; "Apabila seseorang 
menyerahkan sedekahnya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, maka beliau 
mengucapkan: "ALLAHUMMA SHALLI 'ALAAIHI (Ya Allah, berikanlah kesejahteraan 
kepadanya)." Tidak lama kemudian, ayahku menyerahkan sedekah kepada beliau, lalu beliau 
bersabda: "ALLAHUMMA SHALLI 'ALAA AALI ABI AUFA (Ya Allah, limpahkanlah kesejahteraan 
kepada keluarga Abu Aufa)." 
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5883. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Abdullah bin 
Abu Bakr dari Ayahnya dari 'Amru bin Sulaim Az Zuraqi dia berkata; telah mengabarkan 
kepadaku Abu Humaid As Sa'idi bahwa mereka berkata; "Wahai Rasulullah, bagaimana kita 
bershalawat kepadamu?" beliau bersabda: "Ucapkanlah; ALLAHUMMA SHALLI 'ALAA 
MUHAMMADIN WA AZWAAJIHI WA DZURRIYYATIHII KAMAA SHALLAITA 'ALAA AALI 
IBRAHIM WA BAARIK 'ALAA MUHAMMADIN WA AZWAAJIHI WA DZURRIYYATIHII KAMAA 
BAARAKTA 'ALAA AALI IBRAHIM INNAKA HAMIIDUN MAJIID" (Ya Allah berilah shalawat 
kepada Muhammad, istri-istrinya dan anak keturunannya sebagaimana Engkau telah 
memberi shalawat kepada keluarga Ibrahim dan berilah barakah kepada Muhammad, istri- 
istrinya dan anak keturunannya sebagaimana Engkau telah memberi barakah kepada 
keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkah Maha Terpuji dan Maha Mulia)." 


Bab: Sabda nabi "Siapa yang kusakiti, jadikanlah sebagai kaffarat baginya" 





5884. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Shal? h telah menceritakan kepada kami 
Ibnu Wahb dia berkata; telah mengabarkan kepadaku Yunus dari Ibnu Syihab dia berkata; 
telah mengabarkan kepadaku Sa'id bin Musayyab dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa 
dia pernah mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengucapkan: "Ya Allah, sekiranya 
ada seorang mukmin yang pernah aku cela, maka jadikanlah celanya tersebut sebagai 
perkara yang dapat mendekatkan kepada-Mu di hari Kiamat kelak." 

Bab: Meminta perlindungan dari fitnah 
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5885. Telah menceritakan kepada kami Hafsh bin Umar telah menceritakan kepada kami 
Hisyam dari Qatadah dari Anas radliallahu 'anhu; bahwa para sahabat banyak bertanya 
kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sehingga mereka setengah memaksa dengan 
pertanyaan-pertanyaan itu. Maka beliau marah dan langsung naik mimbar sambil bersabda: 
'Tidaklah kalian bertanya kepadaku mengenai sesuatu, melainkan aku selalu jelaskan kepada 
kalian', lantas aku melihat kanan-kiri, tak tahunya setiap orang menutupi kepalanya dengan 
pakaiannya sambil menangis, Secara spontan muncullah seseorang yang jika bermusuhan, ia 
dipanggil dengan nasab selain ayahnya, maka orang itu berujar 'Wahai nabiyullah siapakah 
ayahku? Beliau menjawab: 'ayahmu adalah Hudzafah." Umarpun bergegas mengucapkan 
RADHIINA BILLAHI RABBAN WABIL ISLAAMI DIINAN WABI MUHAMMADIN shallallahu 'alaihi 
wasallam RASUULAN NA'UUDZU BILLAH MINAL FITANI (Kami ridha Allah sebagai Tuhan, 
Islam sebagai agama, dan Muhammad sebagai utusan, kami berlindung kepada Allah dari 
fitnah), lantas Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku belum pernah melihat 
keburukan dan kebaikan sama sekali seperti hari ini, sebab hari ini neraka dan surga 
digambarkan bagiku hingga aku melihat kedua-duanya berada dibalik dinding ini. Dan 
Qatadah selalu menyebutkan hadits ini ketika membaca ayat 'Wahai orang-orang yang 
beriman, janganlah kalian bertanya tentang sesuatu yang sekiranya diungkapkan kepada 
kalian, justru malah menyusahkan kalian." (QS. Al Maidah; 101). 



Bab: Meminta perlindungan dari dikuasai orang lain 
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5886. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami 
Isma'il bin Ja'far dari 'Amru bin Abu 'Amru bekas budak Al Mutthalib bin Abdullah bin 
Hanthab, bahwa dia mendengar Anas bin Malik berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda kepada Abu Thalhah: "Berilah aku seorang pelayan lelaki dari yang kamu 
miliki hingga ia bisa membantuku." Abu Thalhah lalu keluar dengan membawaku di belakang 
boncengannya. Aku lalu menjadi pelayan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Setiap kali 
beliau singgah pada suatu tempat, beliau banyak membaca: 'ALLAHUMMA INNI 
A'UUDZUBIKA MINAL HAMMI WAL HAZANI WAL 'AJZI WAL KASALI WAL BUKHLI WAL JUBNI 
WA DLALA'ID DAINI WA 'ALAIHI WA GHALABATIR RIJAALI (Ya Allah, aku berlindung kepada- 
Mu dari keluh kesah dan kesedihan, dari kelemahan dan kemalasan, dari sifat bakhil dan 
penakut, dan dari lilitan hutang dan penindasan) '. Aku selalu melayani (keperluan) beliau 
hingga kembali dari Khaibar, beliau kembali dengan membawa (mengiring) Shafiyah binti 
Huyai. Dan aku lihat beliau menutupinya dengan kain kemudian memboncengkannya di 
belakang beliau. Sehingga ketika kami tiba di daerah Shahba', beliau membuat hais dalam 
bejana dari kulit, kemudian beliau menyuruh agar aku mengundang para sahabat. Setelah itu 
mereka menyantap hidangan tersebut, itulah awal rumah tangga beliau dengannya. 
Kemudian beliau melanjutkan perjalanan, hingga ketika Uhud telah terlihat, beliau bersabda: 
"Ini adalah gunung yang kita mencintainya dan dia mencintai kita." Ketika memasuki kota 
Madinah beliau mengatakan: "Ya Allah, sesungguhnya aku mengharamkan apa yang ada di 
antara dua gunungnya (Madinah), sebagaimana Ibrahim mengharamkan (mensucikan) 
Makkah. Ya Allah, berkahilah mereka dalam mud dan sha 1 mereka." 



Bab: Meminta perlindungan dari siksa kubur 







5887. Telah menceritakan kepada kami Humaidi telah menceritakan kepada kami Sufran 
telah menceritakan kepada kami Musa bin 'Uqbah dia berkata; saya mendengar Ummu 
Khalid Binti Khalid -kata Musa; dan belum ada yang mendengar seorang pun dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam selain dia- Ummu Khalid berkata; "Saya mendengar Nabi 
Shallallahu 'alahi wasallam meminta perlindungan dari siksa kubur." 







5888. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Syu'bah telah 
menceritakan kepada kami Abdul Malik dari Mush'ab bahwa Sa'd pernah memerintahkan 
lima perkara, dia menyebutkan perkara itu dari nabi Shallallahu 'alahi wasallam, bahwa 
beliau memerintahkan hal itu juga, yaitu; "ALLAHUMMA INNI A'UUDZU BIKA MINAL BUKHLI, 
WA A'UUDZU BIKA MINAL JUBNI, WA A'UUDZU BIKA AN URADDA ILAA ARDZALIL 'UMUR WA 
A'UUDZU BIKA MIN FITNATID DUNYA -yaitu firnah Dajjal- WA A'UUDZUBIKA MIN 'ADZAABIL 
QABRI (Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari sifat kikir, aku berlindung kepada-Mu dari 
sifat pengecut, aku berlindung kepada-Mu kepikunan, aku berlindung dari fitnah dunia - 
maksudnya adalah fitnah dajjal- dan aku berlindung kepada-Mu dari siksa kubur." 







5889. Telah menceritakan kepada kami Utsman bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada 
kami Jarir dari Manshur dari Abu Wa'il dari Masruq dari Aisyah dia berkata; "Dua orang 
wanita tua dari Yahudi Madinah datang kepadaku, lalu keduanya berkata kepadaku; 
"Sesungguhnya penghuni kubur ada yang disiksa di kubur mereka." Namun aku 
mengingkarinya bahkan aku merasa tidak perlu untuk mempercayai keduanya, sesaat 
kemudian Nabi Shallallahu 'alahi wasallam masuk menemuiku, lalu aku beritahukan kepada 



beliau perihal ucapan dua wanita tua tersebut, maka beliau bersabda: "Mereka berdua 
benar, sesungguhnya orang-orang ada yang disiksa (dalam kuburnya) yang dapat di dengar 
oleh setiap binatang." Setelah itu aku tidak pernah melihat beliau melainkan selalu 
memohon perlindungan dari siksa kubur selepas shalat." 

Bab: Meminta perlindungan dari fitnah kehidupan dan kematian 




5890. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami 
Mu'tamir dia berkata; saya mendengar Ayahku dia berkata; saya mendengar Anas bin Malik 
radliallahu 'anhu berkata; Nabi Shallallahu 'ala hi wasallam selalu mengucapkan: 
"ALLAHUMMA INNI A'UUDZUBIKA MINAL 'AJZI WAL KASALI WAL JUBNI WAL BUKHLI WAL 
HARAMI WA A'UUDZUBILKA MIN 'ADZAABIL QABRI WA A'UUDZUBIKA MIN FITNATIL 
MAHYAA WAL MAMAAT (Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kelemahan, kemalasan, 
pengecut, kekikiran dan kepikunan. Dan aku berlindung kepada-Mu dari siksa kubur dan 
berlindung kepada-Mu dari fitnah kehidupan dan kematian." 


Bab: Meminta perlindungan dari dosa dan terlilit hutang 








5891. Telah menceritakan kepada kami Mu'alla bin Asad telah menceritakan kepada kami 
Wuhaib dari Hisyam bin 'Urwah dari Ayahnya dari Aisyah radliallahu 'anha bahwa Nabi 
Shallallahu 'alahi wasallam biasa mengucapkan: "ALLAHUMMA INNI A'UUDZUBIKA MINAL 
KASALI WAL HARAMI WAL MA'TSAMI WAL MAGHRAMI WAMIN FITNATIL QABRI WA 
'ADZAABIL QABRI WAMIN FITNATIN NAARI WA 'AZAABIN NAARI WAMIN SYARRI FITNATIL 
GHANIY WA 'A'UUDZUBIKA MIN FITNATIL FAQRI WA A'UUDZUBIKA MIN FITNATIL MASIIHID 
DAJJAL, ALLHUMMAGHSIL 'ANN 11 KHATHAAYAYA BIMAAIS SALJI WALBARADI WANAQQI 
QALBII MINAL KHATHAAYAYA KAMAA NAQQAITATS TSAUBAL ABYADL Ml NAD DANAS 
WABAA'ID BAIN I WABAINAL KHATHAAYAYA KAMAA BAA'ADTA BAINAL MASYRIQI WAL 
MAGHRIBI (Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari rasa malas, kepikunan, kesalahan dan 
terlilit hutang, dan dari fitnah kubur serta siksa kubur, dan dari fitnah neraka dan siksa 



neraka dan dari buruknya fitnah kekayaan dan aku berlindung kepada-Mu dari buruknya 
fitnah kefakiran serta aku berlindung kepada-Mu dari fitnah Al Masih Ad Dajjal. Ya Allah, 
bersihkanlah kesalahan-kesalahanku dengan air salju dan air embun, sucikanlah hatiku dari 
kotoran-kotoran sebagaimana Engkau menyucikan baju yang putih dari kotoran. Dan 
jauhkanlah antara diriku dan kesalahan-kesalahanku sebagaimana Engkau jauhkan antara 
timur dan barat." 


Bab: Meminta perlindungan dari pengecut dan malas 




5892. Telah menceritakan kepada kami Khalid bin Makhlad telah menceritakan kepada kami 
Sulaiman dia berkata; telah menceritakan kepadaku 'Amru bin Abu 'Amru dia berkata; saya 
mendengar Anas bin Malik dia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengucapkan: 
"ALLAHUMMA INN A'UUDZUBIKA MINAL HAMMI WAL HAZANI WAL 'AJZI WAL KASALI 
WALJUBNI WALBUKHLI WADLALA'ID DAINI WAGHALABATIR RIJAALI (Ya Allah, aku 
berlindung kepada-Mu dari rasa sedih dan duka cita, lemah dan malas, pengecut dan kikir 
dan terlilit hutang serta dikuasai musuh." 


Bab: Meminta perlindungan dari kebakhilan 
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5893. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna telah menceritakan 
kepadaku Ghundar telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Abdul Malik bin Umair dari 
Mush'ab bin Sa'd dari Sa'd bin Abu Waqash radliallahu 'anhu bahwa dia memerintahkan lima 
perkara, dan dia pernah menceritakan tentang hal itu dari Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam, yaitu; "ALLAHUMMA INNI A'UUDZU BIKA MINAL BUKHLI, WA A'UUDZU BIKA 
MINAL JUBNI, WA A'UUDZU BIKA MIN AN URADDA ILAA ARDZALIL 'UMUR WA A'UUDZU 
BIKA MIN FITNATID DUNYA, WA A'UUDZUBIKA MIN 'ADZAABIL QABRI (Ya Allah, aku 
berlindung kepada-Mu dari sifat kikir, aku berlindung kepada-Mu dari sifat pengecut, aku 
berlindung kepada-Mu kepikunan, aku berlindung dari fitnah dunia dan aku berlindung 
kepada-Mu dari siksa kubur." 



Bab: Meminta perlindungan dari kepikunan 
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5894. Telah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar telah menceritakan kepada kami Abdul 
Warits dari Abdul Aziz bin Shuhaib dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu dia berkata; 
"Rasulullah Shallallahu 'alahi wasallam sering meminta perlindungan, beliau mengucapkan: 
"ALLAHUMMA INNI A'UUDZUBIKA MINAL KASALI WA A'UUDZUBIKA MINAL JUBNI WA 
A'UUDZUBIKA MINAL HARAMI WA A'UUDZUBIKA MINAL BUKHLI (Ya Allah, aku berlindung 
kepada-Mu dari sifat malas, dan berlindung kepada-Mu dari sifat pengecut, dan berlindung 
kepada-Mu dari sifat pikun dan aku berlindung kepada-Mu dari sifat kikir." 


Bab: Doa untuk menghilangkan wabah dan penyakit 
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5895. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf telah menceritakan kepada 
kami Sufyan dari Hisyam bin 'Urwah dari Ayahnya dari Aisyah radliallahu 'anha dia berkata; 
Nabi Shallallahu 'alahi wasallam bersabda: "Ya Allah, berilah kecintaan kami terhadap 
Madinah sebagaimana kecintaan kami terhadap Makkah atau lebih cinta lagi, dan 
pindahkanlah demamnya ke daerah Juhfah, ya Allah berkahilah kami di mud dan sha' kami." 
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5896. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Ibrahim bin Sa'd telah mengabarkan kepada kami Ibnu Syihab dari 'Amir bin Sa'd bahwa 
Ayahnya berkata; "Ketika Rasulullah Shallallahu 'alahi wasallam haji wada', beliau datang 
menjengukku ketika aku terbaring sakit yang menyebabkan kematianku, lalu saya berkata; 
"Wahai Rasulullah, keadaan saya semakin parah, seperti yang telah anda lihat saat ini, 
sedangkan saya adalah orang yang memiliki banyak harta, sementara saya hanya memiliki 
seorang anak perempuan yang akan mewarisi harta peninggalan saya, maka bolehkah saya 
menyedekahkan dua pertiga dari hartaku?" beliau bersabda: "Jangan." Saya bertanya lagi; 
"Kalau begitu, bagaimana jika separuhnya?" beliau menjawab: "Jangan, (namun 
sedekahkanlah sepertiganya saja), dan sepertiganya pun sudah banyak, sebenarnya bila 
kamu meninggalkan ahli warismu dalam keadaan kaya, itu lebih baik daripada kamu 
meninggalkan mereka dalam keadaan serba kekurangan dan meminta-minta kepada orang 
lain. Tidakkah Kamu menafkahkan suatu nafkah dengan tujuan untuk mencari ridla Allah, 
melainkan kamu akan mendapatkan pahala lantaran dari nafkah pemberianmu itu, hingga 
sesuap makanan yang kamu suguhkan kemulut istrimu juga merupakan sedekah darimu." 
Saya bertanya lagi; "Apakah saya masih tetap hidup, sesudah teman-teman saya meninggal 
dunia?" beliau menjawab: "Sesungguhnya kamu tidak akan panjang umur, kemudian kamu 
mengerjakan suatu amalan dengan tujuan untuk mencari ridla Allah, kecuali derajatmu akan 
semakin bertambah, semoga kamu dipanjangkan umurmu sehingga kaum Muslimin 
mendapatkan manfa'at darimu dan orang-orang (kafir) menderita kerugian karenamu. Ya 
Allah... sempurnakanlah hijrah para sahabatku dan janganlah Engkau kembalikan mereka 
kepada kekufuran, akan tetapi alangkah kasihannya Sa'd bin Khaulah." Sa'd berkata; 
"Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mendo'akannya agar ia meninggal di kota 
Makkah." 

Bab: Memminta perlindungan dari kepikunan, fitnah dunia 




5897. Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Ibrahim telah mengabarkan kepada kami Al 
Husain dari Za'idah dari Abdul Malik dari Mush'ab bin Sa'd dari Ayahnya dia berkata; 
"Mohon perlindunganlah kalian dengan beberapa kalimat yang digunakan oleh Nabi 
Shallallahu 'alahi wasallam, yaitu; "ALLAHUMMA INNII A'UUDZU BIKA MINAL JUBNI, WA 
A'UUDZU BIKA MINAL BUKHLI, WA A'UUDZU BIKA MIN AN URADDA ILAA ARDZALIL 'UMUR 
WA A'UUDZU BIKA MIN FITNATID DUNYA WA 'ADZAABIL QABRI (Ya Allah, aku berlindung 
kepada-Mu dari sifat pengecut, aku berlindung kepada-Mu dari sifat kikir, aku berlindung 
kepada-Mu kepikunan, aku berlindung dari fitnah dunia dan siksa kubur." 







5898. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Musa telah menceritakan kepada kami 
Waki' telah menceritakan kepada kami Hisyam bin 'Urwah dari Ayahnya dari Aisyah bahwa 
Nabi Shallallahu 'alahi wasallam selalu mengucapkan: "ALLAHUMMA INNI A'UUDZUBIKA 
MINAL KASALI WAL HARAMI WAL MAGHRAMI WAL MA'TSAMI, ALLAHUMMA INNI 
A'UUDZUBIKA MIN 'ADZAABIN NAAR WAFITNATIN NAARI WAMIN FITNATIL QABRI WA 
'ADZAABIL QABRI WASYARRI FITNATIL GHANIY WASYARRI FITNATIL FAQRI WAMIN SYARRI 
FITNATIL MASIIHID DAJJAL, ALLHUMMAGHSIL KHATHAAYAYA BIMAAIS SALJI WALBARADI 
WANAQQI QALBII MINAL KHATHAAYAYA KAMAA NAQQAITATS TSAUBUL ABYADL Ml NAD 
DANAS WABAA'ID BAIN I WABAINAL KHATHAAYAYA KAMAA BAA'ADTA BAINAL MASYRIQI 
WAL MAGHRIBI (Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari rasa malas, kepikunan, terlilit 
hutang, dan dari kesalahan dan dari fitnah neraka serta siksa neraka, dan dari fitnah kubur 
dan siksa kubur dan dari buruknya fitnah kekayaan dan dari buruknya fitnah kefakiran serta 
fitnah Al Masih Ad Dajjal. Ya Allah, bersihkanlah kesalahan-kesalahanku dengan air salju dan 
air embun, sucikanlah hatiku dari kotoran-kotoran sebagaimana Engkau menyucikan baju 
yang putih dari kotoran. Dan jauhkanlah antara diriku dan kesalahan-kesalahanku 
sebagaimana Engkau jauhkan antara timur dan barat." 


Bab: Meminta perlindungan dari fitnah kekayaan 




5899. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Salam bin Abu Muthi 1 dari Hisyam dari Ayahnya dari Bibinya bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam biasa meminta perlindungan dengan (membaca): "ALLAHUMMA INNI 
A'UUDZUBIKA MIN FITNATIN NAAR WAMIN 'ADZAABIN NAAR WA A'UUDZUBIKA MIN 
FITNATIL QABRI WA A'UUDZUBIKA MIN 'ADZAABIL QABRI WA A'UUDZUBIKA MIN FITNATIL 
GHANIY WA A'UUDZUBIKA MIN FITNATIL FAQRI WA A'UUDZUBIKA MIN FITNATIL MASIIHID 
DAJJAL (Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari fitnah neraka dan siksa neraka, aku 
berlindung kepada-Mu dari fitnah kubur dan siksa kubur, aku berlindung kepada-Mu dari 
fitnah kekayaan dan aku berlindung kepada-Mu dari fitnah kefakiran dan aku berlindung 
kepada-Mu dari fitnah Dajjal)." 



Bab: Meminta perlindungan dari fitnah kefakiran 
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5900. Telah menceritakan kepada kami Muhammad telah mengabarkan kepada kami Abu 
Mu'awiyah telah mengabarkan kepada kami Hisyam bin 'Urwah dari Ayahnya dari Aisyah 
radliallahu 'anha dia berkata; Nabi Shallallahu 'alahi wasallam sering mengucapkan do'a: 
'ALLAHUMMA INNI A'UUDZUBIKA MIN FITNATIN NAAR WA 'ADZAABIN NAARI WA FITNATIL 
QABRI WA 'ADZAABIL QABRI WASYARRI FITNATIL GHANIY WASYARRI FITNATIL FAQRI, 
ALLAHUMMA INNI A'UUDZUBIKA MIN SYARRI FITNATIL MASIIHID DAJJAL, 
ALLAHUMMAGHSIL QALBII BIMAAIS SALJI WAL BARADI WANAQQI QALBII MINAL 
KHATHAAYAYA KAMAA NAQQAITATS TSAUBUL ABYADL MINAD DANAS WABAA'ID BAIN I 
WABAINAL KHATHAAYAYA KAMAA BAA'ADTA BAINAL MASYRIQI WAL MAGHRIBI, 
ALLAHUMMA INNI A'UUDZUBIKA MINAL KASALI WAL MA'TSAMI WAL MAGHRAMI." (Ya 
Allah, aku berlindung kepada-Mu dari fitnah neraka serta siksa neraka, dan dari fitnah kubur 
dan siksa kubur dan dari buruknya fitnah kekayaan dan dari buruknya fitnah kefakiran. Dan 
aku berlindung kepada-Mu dari keburukan fitnah Al Masih Ad Dajjal. Ya Allah, bersihkanlah 
hatiku dengan air salju dan air embun, sucikanlah hatiku dari kotoran-kotoran sebagaimana 
Engkau menyucikan baju yang putih dari kotoran. Dan jauhkanlah antara diriku dan 
kesalahan-kesalahanku sebagaimana Engkau jauhkan antara timur dan barat. Ya Allah, aku 
berlindung kepada-Mu dari rasa malas, kesalahan dan terlilit hutang)." 


Bab: Berdoa meminta banyak harta disertai keberkahan 




5901. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Basysyar telah menceritakan kepada 
kami Ghundar telah menceritakan kepada kami Syu'bah dia berkata; saya mendengar 
Qatadah dari Anas dari Ummu Sulaim bahwa dia berkata; "Wahai Rasulullah, do'akanlah 
pelayanmu yaitu Anas!." Beliau lalu mengucapkan: 'Ya Allah, karuniailah dia harta dan anak 
yang banyak dan berkahilah terhadap apa yang telah Engkau berikan kepadanya.' Dan dari 
Hisyam bin Zaid saya mendengar Anas bin Malik seperti itu. 





5902. Telah menceritakan kepada kami Abu Zaid Sa'id bin Ar Rabi' telah menceritakan 
kepada kami Syu'bah dari Qatadah dia berkata; saya mendengar Anas radliallahu 'anhu dia 
berkata; Ummu Sulaim berkata; "(Do'akanlah) pelayanmu Anas!." Beliau lalu mengucapkan: 
'Ya Allah, karuniailah ia banyak harta dan anak, dan berkahilah terhadap sesuatu yang telah 
Engkau berikan padanya.' 


Bab: Doa istikharah 
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5903. Telah menceritakan kepada kami Mutharif bin Abdullah Abu Mush'ab telah 
menceritakan kepada kami Abdurrahman bin Abu Al Mawal dari Muhammad bin Al 
Munkadir dari Jabir radliallahu 'anhu dia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah 
mengajarkan istikharah kepada kami untuk setiap perkara, sebagaimana mengajarkan surat 
dari Al Qur'an. (Sabdanya): "Jika salah seorang dari kalian menginginkan sesuatu maka 
hendaknya ia mengerjakan dua raka'at lalu ia mengucapkan: ALLAHUMMA INNI 
ASTAKHIRUKA Bl 'ILMIKA WA ASTAQDIRUKA Bl QUDRATIKA WA AS'ALUKA MIN FADLIKAL 
ADZIMI FAINNAKA TAQDIRU WALA AQDIRU WA TA'LAMU WALA A'LAMU WA ANTA 
A'LAMUL GHUYUB, ALLAHUMMA FAIN KUNTA TA'LAMU HADZAL AMRA (maka ia 
menyebutkan hajat yang ia inginkan) KHAIRAN Lll Fll DIENIE WA MA'AASYII WA 'AQIBATI 
AMRI -atau berkata; Fll 'AAJILI AMRII WA AAJILIHI- FAQDURHU LI WA IN KUNTA TA'LAMU 
ANNA HAADZAL AMRA SYARRAN LI FI DIINII WA MA'AASYII WA 'AAQIBATI AMRII -atau 
berkata; Fll 'AAJILI AMRII WA AAJILIHI- FASHRIFHU 'ANNI WASHRIFNI 'ANHU WAQDURLIIL 
KHAIRA HAITSU KAANA TSUMMA RADDLINI BIHI. (Ya Allah saya memohon pilihan kepada 
Engkau dengan ilmu-Mu, saya memohon penetapan dengan kekuasaan-Mu dan saya 
memohon karunia-Mu yang besar, karena Engkaulah yang berkuasa sedangkan saya tidak 
berkuasa, Engkaulah yang Maha mengetahui sedangkan saya tidak mengetahui apa-apa, dan 
Engkau Maha mengetahui dengan segala yang ghaib. Ya Allah jikalau Engkau mengetahui 
urusanku ini (ia sebutkan hajatnya) adalah baik untukku dalam agamaku, kehidupanku, serta 
akibat urusanku -atau berkata; baik di dunia atau di akhirat- maka takdirkanlah untukku 
serta mudahkanlah bagiku dan berilah berkah kepadaku, sebaliknya jikalau Engkau 



mengetahui bahwa urusanku ini (ia menyebutkan hajatnya) buruk untukku, agamaku, 
kehidupanku, serta akibat urusanku, -atau berkata; baik di dunia ataupun di akhirat- maka 
jauhkanlah aku daripadanya, serta takdirkanlah untukku yang baik baik saja, kemudian 
jadikanlah aku ridla dengannya.)" Lalu ia menyebutkan hajatnya. 

Bab: Doa ketika berwudhu" 




5904. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al 'Ala' telah menceritakan kepada 
kami Abu Usamah dari Buraid bin Abdullah dari Abu Burdah dari Abu Musa dia berkata; Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam meminta diambilkan air, lalu beliau berwudlu, setelah itu beliau 
mengangkat tangannya sambil berdo'a: "Ya Allah, ampunilah 'Ubaid Abu 'Amir." Hingga aku 
melihat putih ketiaknya, lalu beliau melanjutkan do'anya: 'Ya Allah, jadikanlah ia termasuk 
dari orang yang terbaik diantara manusia di hari Kiamat kelak.' 


Bab: Doa jika menyusuri jalan mendaki (naik) 
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5905. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb telah menceritakan kepada kami 
Hammad bin Zaid dari Ayyub dari Abu Utsman dari Abu Musa radliallahu 'anhu dia berkata; 
"Kami bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam di suatu perjalanan, apabila kami berjalan 
ke tempat yang agak tinggi, kami pun bertakbir, maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: 'Saudara-saudara sekalian, rendahkanlah suara kalian! Sesungguhnya kalian tidak 
berdoa kepada Dzat yang tuli dan jauh. Tetapi kalian berdoa kepada Dzat Yang Maha 
Mendengar dan Maha Dekat.' Kemudian beliau mendatangiku, sedangkan diriku tengah 
membaca; 'Laa haula wa laa quwwata ilia billaah' (Tiada daya dan upaya kecuali dengan 
pertolongan Allah). Kemudian beliau bersabda: 'Hai Abdullah bin Qais, 'Ucapkanlah: Laa 
haula wala quwwata illaa billaah, karena itu adalah salah satu dari perbendaharaan surga - 
atau beliau bersabda; 'Maukah aku tunjukkan kepadamu suatu kalimat, yang termasuk salah 
satu dari perbendaharaan surga? Yaitu; Laa haula walaa quwwata illaa billah' (Tiada daya 
dan upaya kecuali dengan pertolongan Allah)." 



Bab: Doa jika ingin bepergian atau pulang 
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5906. Telah menceritakan kepada kami Isma'il dia berkata; telah menceritakan kepadaku 
Malik dari Nafi' dari Abdullah bin Umar radliallahu 'anhuma bahwa: "Apabila Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam telah kembali dari peperangan, haji atau umrah, maka beliau 
mengucapkan takbir di setiap tempat yang tinggi sebanyak tiga kali kemudian beliau 
membaca: 'Tidak ada llah selain Allah, Yang Maha Esa, yang tidak ada sekutu bagi-Nya. Bagi- 
Nya kerajaan dan bagi-Nya pujian. Dia berkuasa atas segala sesuatu. Kita berserah diri, 
bertaubat, beribadah, bersujud kepada Rabb kita dengan terus memuji-Nya, Allah akan 
menepati janji-Nya, dan menolong hamba-Nya dan mengalahkan golongan-golongan kafir 
dengan sendiri-Nya.'" 


Bab: Doa untuk orang menikah 
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5907. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami 
Hammad bin Zaid dari Tsabit dari Anas radliallahu 'anhu dia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam melihat bekas shufrah (minyak wangi berwarna kuning) pada Abdurrahman bin 
'Auf, maka beliau pun bertanya: "Bagaimana keadaanmu? -Atau bersabda- bagaimana 
kabarmu? la menjawab; 'Sesungguhnya aku telah menikahi seorang wanita dengan mahar 
seberat biji kurma.' Beliau besabda: 'Semoga Allah memberkahimu, adakanlah pesta 
perkawinan meskipun dengan seekor kambing.' 
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5908. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'man telah menceritakan kepada kami 
Hammad bin Zaid dari 'Amru dari Jabir radliallahu 'anhu dia berkata; "Ayahku telah 
meninggal dan meninggalkan tujuh atau sembilan anak perempuan, oleh karena itu aku 
menikahi wanita." Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Apakah kamu sudah 
nikah wahai Jabir? ' Jawabku; 'Ya, sudah.' Beliau bersabda: 'Gadis atau janda? ' Aku 
menjawab; 'Janda.' Beliau bersabda: 'Tidakkah kamu pilih gadis, hingga kamu bisa bercumbu 
dengannya dan dia bisa bercumbu denganmu, atau kamu dapat bergurau dengannya dan dia 
dapat bergurau denganmu? ' Aku menjawab; 'Ayahku telah meninggal dunia dengan 
meninggalkan tujuh atau sembilan anak perempuan, dan aku tidak suka jika aku menikah 
dengan wanita yang seumur dengan mereka. Oleh karena itu, aku menikahi wanita yang 
dapat mengurusi mereka.' Beliau bersabda: 'Semoga Allah memberkahimu.' Namun Ibnu 
Uyainah dan Muhammad bin Muslim dari 'Amru tidak mengatakan; 'Semoga Allah 
memberkahimu.' 


Bab: Doa menggauli isteri 
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5909. Telah menceritakan kepada kami Utsman bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada 
kami Jarir dari Manshur dari Salim dari Kuraib dari Ibnu Abbas radliallahu 'anhuma dia 
berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sekiranya salah seorang diantara kalian 
hendak mendatangi isterinya, maka ucapkanlah; 'BISMILLAHI ALLAHUMMA JANNIBNASY 
SYAITHAANA WAJANNIBIS SYAITHAANA MAA RAZAQTANAA' Dengan nama Allah, jauhkanlah 
kami dari setan dan jauhkanlah setan terhadap sesuatu yang Engkau anugerahkan kepada 
kami, jika ditakdirkan memperoleh anak dari keduanya, maka setan tidak akan mampu 
membahayakannya selama-lamanya." 


Bab: Doa Nabi Shallallahu'alaihiwasallam "Robbanaa aatinaa fid-dun-yaa hasanah" 




5910. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Abdul 
Warits dari Abdul Aziz dari Anas dia berkata; "Do'a yang paling banyak dipanjatkan Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam adalah: 'RABBANAA AATINAA FID DUN-YAA HASANAH WAFIL 
AAKHIRATI HASANAH WAQINAA 'ADZAABAN NAAR Wahai Rabb kami, karuniakanlah kepada 
kami kebaikan di dunia dan akhirat, dan hindarkanlah kami dari siksa api neraka." 1 



Bab: Memminta perlkindungan dari fitnah duniawi 
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5911. Telah menceritakan kepada kami Farwah bin Abu Al Maghra' telah menceritakan 
kepada kami 'Ubaidah bin Humaid dari Abdul Malik bin 'Umair dari Mush'ab bin Sa'd bin Abu 
Waqqash dari Ayahnya radliallahu 'anhu dia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
pernah mengajari kami beberapa kalimat (do'a) sebagaimana beliau kamu belajar menulis, 
yaitu; "ALLAHUMMA INNI A'UUDZU BIKA MINAL BUKHLI, WA A'UUDZU BIKA MINAL JUBNI, 
WA A'UUDZU BIKA AN URADDA ILAA ARDZALIL 'UMUR WA A'UUDZU BIKA MIN FITNATID 
DUNYA WA 'ADZAABIL QABRI Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari sifat kikir, aku 
berlindung kepada-Mu dari sifat pengecut, aku berlindung kepada-Mu dari kepikunan, aku 
berlindung kepada-Mu dari fitnah dunia dan siksa kubur." 


Bab: Mengulang-ulang doa 
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5912. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Mundzir telah menceritakan kepada 
kami Anas bin 'lyadl dari Flisyam dari ayahnya dari Aisyah radliallahu 'anha bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam terkena sihir, sehingga beliau pun dibuat seakan-akan telah 
melakukan sesuatu pekerjaan yang beliau tidak kerjakan. Sampai beliau selalu berdo'a 
kepada Rabbnya, kemudian beliau bersabda: "Wahai Aisyah, apakah kamu telah merasakan 



bahwa Allah telah memberikan fatwa (menghukumi) dengan apa yang telah aku fatwakan 
(hukumi)?" Aisyah berkata; 'Apa itu wahai Rasulullah? ' Beliau menjawab: 'Dua orang laki-laki 
telah datang kepadaku, lalu salah seorang dari keduanya duduk di atas kepalaku dan satunya 
lagi di kakiku. Kemudian salah seorang berkata kepada yang satunya; 'Menderita sakit 
apakah laki-laki ini? ' temannya menjawab; 'Terkena sihir.' Salah seorang darinya bertanya; 
'Siapakah yang menyihirnya? ' Temannya menjawab; 'Labid bin Al A'sham.' Salah seorang 
darinya bertanya; 'Dengan benda apakah (dia menyihir)? ' Temannya menjawab; 'Dengan 
rambut yang terjatuh (ketika disisir) dan seludang mayang kurma.' Salah seorang darinya 
bertanya; 'Di manakah benda itu di letakkan?" Temannya menjawab; 'Di dalam sumur 
Dzarwan.' -Dzarwan adalah sumur yang terletak di Bani Zuraiq- Aisyah melanjutkan; 
'Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mendatanginya, lalu beliau kembali 
menemui Aisyah, beliau lalu bersabda: 'Demi Allah, seakan-akan airnya berubah bagaikan 
rendaman pohon inai dan seakan-akan pohon kurmanya bagaikan kepala syetan.' Aisyah 
berkata; 'Lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam datang dan memberitahukan mengenai 
sumur tersebut, lantas aku bertanya; 'Wahai Rasulullah, tidakkah anda mengeluarkannya? ' 
Beliau menjawab: 'Tidak, sesungguhnya Allah telah menyembuhkanku dan aku tidak suka 
bila memberikan kesan buruk kepada orang lain dari peristiwa itu.' Isa bin Yunus dan Al Laits 
bin Sa'd menambahkan; dari Hisyam dari Ayahnya dari Aisyah dia berkata; 'Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam disihir, lalu beliau selalu berdo'a dan berdo'a Kemudian dia melanjutkan 
hadits tersebut.' 

Bab: Mendoakan kecelakaan atas orang musyrik 




5913. Telah menceritakan kepada kami Ibnu Salam telah mengabarkan kepada kami Waki' 
dari Ibnu Abu Khalid dia berkata; saya mendengar Ibnu Abu Aufa radliallahu 'anhuma 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah berdo'a ketika perang Ahzab, 
sabdanya: "Ya Allah, Dzat yang menurunkan kitab, Dzat yang segera membuat perhitungan, 
hancurkanlah pasukan Ahzab. Ya Allah hancurkanlah mereka dan cerai beraikanlah mereka." 




5914. Telah menceritakan kepada kami Mu'adz bin Fadlalah telah menceritakan kepada kami 
Hisyam bin Abu Abdullah dari Yahya dari Abu Salamah dari Abu Hurairah Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam biasa membaca do'a qunut setelah mengucapkan: "Sami'allahu liman 
hamidah" -di raka'at terakhir dari shalat Isya'- yaitu; 'Ya Allah, selamatkanlah 'Ayyasy bin Abu 



Rabi'ah. Ya Allah, selamatkanlah Khalid bin Walid. Ya Allah, selamatkanlah Salamah bin 
Hisyam. Ya Allah, selamatkanlah golongan yang lemah dari kaum mukminin. Ya Allah, 
timpakanlah kerasnya siksa-Mu kepada Mudlar dan jadikanlah siksa-Mu untuk mereka 
berupa paceklik seperti paceklik yang terjadi pada zaman Nabi Yusuf.' 
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5915. Telah menceritakan kepada kami Al Hasan bin Ar Rabi' telah menceritakan kepada 
kami Abu Al Ahwash dari 'Ashim dari Anas radliallahu 'anhu; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
pernah mengutus suatu pasukan, yang terkenal dengan qurra' (para penghafal Al Qur'an), 
lalu mereka dibunuh, maka belum pernah kulihat Nabi Shallallahu'alaihi wasallam bersedih 
atas suatu bencana seperti halnya kesedihan beliau atas kematian sahabatnya tersebut. Lalu 
beliau qunut selama sebulan di shalat shubuh sambil mengucapkan; "Sesungguhnya 
'Ushayyah telah bermaksiat terhadap Allah dan Rasul-Nya." 




5916. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad telah menceritakan kepada 
kami Hisyam telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhri dari 'Urwah dari Aisyah 
radliallahu 'anha dia berkata; "Orang-orang Yahudi menyalami Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam dengan mengatakan; 'Assaamu'alaikum' Semoga kebinasaan atasmu. Ternyata 
Aisyah memahami ucapan mereka, lalu dia berkata; 'Wa'alaikumus saam wal la'nat Semoga 
kecelakaan dan laknat tertimpa atas kalian).' Lalu Nabi shallaallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda: 'Pelan-pelanlah wahai Aisyah, sesungguhnya Allah mencintai sikap lemah lembut 
pada setiap perkara.' Aisyah berkata; 'Wahai Rasulullah! Apakah engkau tidak mendengar 
apa yang telah mereka katakan? ' Beliau menjawab: 'Apakah kamu tidak mendengar bahwa 
saya telah menjawab ucapan mereka, aku berkata; 'WA 'ALAIKUM' Dan semoga atas kalian 
juga.' 
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5917. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna telah menceritakan 
kepada kami Al Anshari telah menceritakan kepada kami Hisyam bin Hasan telah 
menceritakan kepada kami Muhammad bin Sirin telah menceritakan kepada kami 'Abidah 
telah menceritakan kepada kami Ali bin Abu Thalib radliallahu 'anhu dia berkata; "Kami 
bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ketika perang Khandaq, lalu beliau bersabda: 
'Semoga Allah memenuhi kubur mereka dan rumah mereka dengan api sebagaimana 
mereka menyibukkan kami dari shalat wustha hingga matahari terbenam. 1 " Shalat wustha 
adalah shalat Ashar. 


Bab: Mendoakan kebaikan untuk orang musyrik 
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5918. Telah menceritakan kepada kami Ali telah menceritakan kepada kami Sufyan telah 
menceritakan kepada kami Abu Az Zinad dari Al A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu; 
Thufail bin 'Amru datang menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam seraya berkata; 
"Wahai Rasulullah, sesungguhnya kabilah Daus telah durhaka dan enggan (melaksanakan 
perintah), maka do'akanlah supaya mereka binasa." Maka orang-orang pun menyangka 
bahwa beliau akan mendo'akan kebinasaan atas mereka, ternyata beliau bersabda: 'Ya Allah, 
berilah petunjuk kepada Kabilah Daus dan datangkanlah mereka.' 


Bab: Doa Nabi "Ampunilah yang telah kulakukan." 
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5919. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar telah menceritakan kepada 
kami Abdul Malik bin Shabah telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Abu Ishaq dari 
Ibnu Abu Musa dari Ayahnya dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bahwa beliau biasa 
berdo'a dengan do'a sebagai berikut; "Ya Allah, ampunilah kesalahan, kebodohan, dan 



perbuatanku yang terlalu berlebihan dalam urusanku, serta ampunilah kesalahanku yang 
Engkau lebih mengetahui daripadaku. Ya Allah, ampunilah kesalahanku, kemalasanku, 
kesengajaanku, kebodohanku, gelak tawaku yang semua itu ada pada diriku. Ya Allah, 
ampunilah aku atas dosa yang telah berlalu, dosa yang mendatang, dosa yang aku samarkan, 
dosa yang aku perbuat dengan terang-terangan dan dosa yang Engkau lebih mengetahuinya 
daripada aku, Engkaulah yang mengajukan dan Engkaulah yang mengakhirkan, serta Engkau 
Maha Kuasa atas segala sesuatu." 'Ubaidullah bin Mu'adz mengatakan; telah menceritakan 
kepada kami Ayahku telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Abu Ishaq dari Abu 
Burdah bin Abu Musa dari Ayahnya dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam seperti hadits di 
atas. 





5920. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna telah menceritakan 
kepada kami 'Ubaidullah bin Abdul Majid telah menceritakan kepada kami Isra'il telah 
menceritakan kepada kami Abu Ishaq dari Abu Bakr bin Abu Musa dan Abu Burdah aku 
mengiranya dari Abu Musa Al Asy'ari dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bahwa beliau 
biasa berdo'a; "ALLAHUMMAGHFIRLII KHATHfATHII WAJAHLII WA ISRAFII Fll AMRII WAMAA 
ANTA A'LAMU BIHI MINNI ALLAHUMMAGHFIRLII HAZLII WAJIDDII WAKHATHAYAAYA 
WA'AMDI WAKULLU DZAALIKA 'INDI Ya Allah, ampunilah aku, kesalahan-kesalahanku, 
kebodohanku, perbuatanku yang melampaui batas di setiap urusanku yang Engkau lebih 
mengetahui daripadaku. Ya Allah, ampunilah aku, canda tawaku, kesungguhanku, 
kesalahanku, kesengajaanku dan setiap perkara yang ada padaku." 

Bab: Doa saat-saat mustajab ketika jumat 
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5921. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Isma'il 
bin Ibrahim telah mengabarkan kepada kami Ayyub dari Muhammad dari Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu dia berkata; Abu Qasim shallallahu 'alaihi wasallam pernah bersabda: "Pada 
hari Jum'at terdapat waktu, yang tidaklah seorang hamba muslim shalat dan meminta 
kebaikan kepada Allah, kecuali Allah akan mengabulkannya." Beliau memberi isyarat dengan 
tangannya. Kami berkata; 'Yaitu beliau menyempitkannya.' 



Bab: Sabda nabi : "Doa kita untuk orang yahudi dikabulkan, sedang doa mereka 
bagi kita tidak." 










5922. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami 
Abdul Wahhab telah menceritakan kepada kami Ayyub dari Ibnu Abu Mulaikah dari Aisyah 
radliallahu 'anha bahwa sekelompok orang Yahudi datang menemui Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, lalu mereka mengucapkan; "As Saamu 'alaika Kebinasaan atasmu." Beliau 
menjawab: 'Wa 'alaikum Dan atas kalian juga.' Kemudian Aisyah berkata; 'As Saamu 'alaikum 
wala'anakumullah wa ghadziba 'alaikum Semoga kebinasaan atas kalian, dan laknat Allah 
serta murka Allah menimpa kalian.' Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
'Pelan-pelan wahai Aisyah, hendaklah kamu berlemah lembut dan janganlah kamu kasar 
atau berkata keji.' Aku berkata; 'Apakah anda tidak mendengar apa yang diucapkan mereka? 
' Beliau bersabda: 'Apakah kamu tidak mendengar ucapanku, sebenarnya aku tadi telah 
menjawabnya, maka do'aku atas mereka telah dikabulkan, sementara do'a mereka atasku 
tidak akan terkabulkan.' 


Bab: Mengucapkan aamiin 
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5923. Telah menceritakan kepada kami AN bin Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sufyan, Az Zuhri mengatakan; telah menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Musayyab dari 
Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: "Apabila imam 
mengucapkan amin, maka ucapkanlah amin, karena para Malaikat pun ikut mengaminkan, 
maka siapa yang bacaannya amin bertepatan dengan bacaannya Malaikat, akan diampuni 
dosa-dosanya yang telah lalu." 


Bab: Keutamaan tahlil 
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5924. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Sumay dari 
Abu Shalih dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Barang siapa yang membaca laa ilaaha illallahu wahdahuu laa syariika lahuu, 
lahul mulku wa lahul hamdu wa huwa 'alaa kulli syai'in qadir Tidak ada ilah (yang berhaq 
disembah) selain Allah Yang Maha Tunggal tidak ada sekutu bagi-Nya. Milik-Nya kerajaan 
dan bagi-Nya segala puji dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu sebanyak seratus kali 
dalam sehari, maka baginya mendapatkan pahala seperti membebaskan sepuluh orang 
budak, ditetapkan baginya seratus hasanah (kebaikan) dan dijauhkan darinya seratus 
keburukan dan baginya ada perlindungan dari (godaan) setan pada hari itu hingga petang 
dan tidak ada orang yang lebih baik amalnya dari orang yang membaca doa ini kecuali 
seseorang yang mengamalkan lebih banyak dari itu." 
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5925. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad telah menceritakan kepada 
kami Abdul Malik bin 'Amru telah menceritakan kepada kami Umar bin Abu Za'idah dari Abu 
Ishaq dari 'Amru bin Maimun dia berkata; "Barangsiapa mengucapkannya (Laa ilaaha 
illallahu wahdahuu laa syariikalah lahul mulku wa lahul hamdu wa huwa 'alaa ku lli syai'in 



qadir) sebanyak sepuluh kali, maka seolah-olah ia telah membebaskan budak dari keturunan 
Isma'il." Umar bin Abu Za'idah mengatakan; telah menceritakan kepada kami Abdullah bin 
Abu Safar dari Asy Sya'bi dari Rabi' bin Khutsaim seperti hadits tersebut. Lalu aku berkata 
kepada Rabi' 'Dari manakah kamu mendengar hadits tersebut? ' Dia menjawab; 'Dari Amru 
bin Maimun, lalu aku mendatangi 'Amru bin Maimun, lalu aku bertanya; 'Dari manakah 
kamu mendengar hadits tersebut? ' Dia menjawab; 'Dari Ibnu Abu Laila, lalu aku pun 
mendatangi Ibnu Abu Laila dan bertanya; 'Dari manakah kamu mendengar hadits tersebut? ' 
Dia menjawab; 'Dari Abu Ayyub Al Anshari dia pernah bercerita dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam.' Ibrahim bin Yusuf juga pernah berkata; dari Ayahnya dari Abu Ishaq telah 
menceritakan kepadaku 'Amru bin Maimun dari Abdurrahman bin Abu Laila dari Abu Ayyub 
perkataannya dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Musa mengatakan; telah menceritakan 
kepada kami Wuhaib dari Daud dari 'Amir dari Abdurrahman bin Abu Laila dari Abu Ayyub 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Isma'il mengatakan dari Asy Sya'bi dari Ar Rabi' pada 
perkataannya. Adam mengatakan; telah menceritakan kepada kami Syu'bah telah 
menceritakan kepada kami Abdul Malik bin Maisarah saya mendengar Hilal bin Yasaf dari Ar 
Rabi' bin Khutsaim, dan 'Amru bin Maimun dari Ibnu Mas'ud pada perkataannya. Al A'masy 
dan Hushain juga mengatakan; dari Hilal dari Ar Rabi' dari Abdullah pada perkataannya. Dan 
diriwayatkan pula oleh Abu Muhammad Al Hadlrami dari Abu Ayyub dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam: 'Seperti orang yang membebaskan budak dari keturunan Isma'il.' Abu 
Abdullah mengatakan; 'Yang benar adalah yang dikatakan oleh Abdul Malik bin 'Amru.' 

Bab: Keutamaan tasbih 
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5926. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Sumay dari 
Abu Shalih dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Barangsiapa mengucapkan 'Subhanallah wabihamdihi Maha suci Allah dan segala 
pujian hanya untuk-Nya' sehari seratus kali, maka kesalahan-kesalahannya akan terampuni 
walaupun sebanyak buih di lautan." 
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5927. Telah menceritakan kepada kami Zuhair bin Harb telah menceritakan kepada kami 
Ibnu Fudlail dari 'Umarah dari Abu Zur'ah dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam beliau bersabda: "Dua kalimat ringan dilisan, berat ditimbangan, dan disukai Ar 
Rahman yaitu Subhaanallahul'azhiim dan Subhanallah wabihamdihi." 



Bab: Keutamaan mengingat Allah Azza wa jalla 
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5928. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al 'Ala' telah menceritakan kepada 
kami Abu Usamah dari Buraid bin Abdullah dari Abu Burdah dari Abu Musa radliallahu 'anhu 
dia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Permisalan orang yang mengingat 
Rabbnya dengan orang yang tidak mengingat Rabbnya seperti orang yang hidup dengan 
yang mati." 
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5929. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami 
Jarir dari Al A'masy dari Abu Shalih dari Abu Hurairah dia berkata; Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya Allah mempunyai para malaikat yang selalu 
berkeliling di jalan-jalan, dan mencari-cari majelis dzikir, jika mereka mendapati suatu kaum 
yang berdzikir kepada Allah mereka memanggil teman-temannya seraya berkata; 'Kemarilah 
terhadap apa yang kalian cari.' Lalu mereka pun datang seraya menaungi kaum tersebut 
dengan sayapnya sehingga memenuhi langit bumi. Maka Rabb mereka bertanya padahal Dia 
lebih tahu dari mereka; 'Apa yang dikatakan oleh hamba-Ku? ' Para malaikat menjawab; 



'Mereka mensucikan Engkau, memuji Engkau, mengagungkan Engkau.' Allah berfirman: 
'Apakah mereka melihat-Ku? ' Para malaikat menjawab; 'Tidak, demi Allah mereka tidak 
melihat-Mu.' Allah berfirman: 'Bagaimana sekiranya mereka melihat-Ku? ' Para malaikat 
menjawab; 'Sekiranya mereka dapat melihat-Mu pasti mereka akan lebih giat lagi dalam 
beribadah, lebih dalam mengagungkan dan memuji Engkau, dan lebih banyak lagi 
mensucikan Engkau, ' Allah berfirman: 'Lalu apa yang mereka minta? ' Para malaikat 
menjawab; 'Mereka meminta surge.' Allah berfirman: 'Apakah mereka telah melihatnya? ' 
Para malaikat menjawab; 'Belum, demi Allah mereka belum pernah melihatnya.' Allah 
berfirman: 'Bagaimana sekiranya mereka telah melihatnya? ' Para malaikat menjawab; 'Jika 
mereka melihatnya tentu mereka akan lebih berkeinginan lagi dan antusias serta sangat 
mengharap.' Allah berfirman: 'Lalu dari apakah mereka meminta berlindung? ' Para malaikat 
menjawab; 'Dari api neraka.' Allah berfirman: 'Apakah mereka telah melihatnya? ' Para 
malaikat menjawab; 'Belum, demi Allah wahai Rabb, mereka belum pernah melihatnya sama 
sekali.' Allah berfirman: 'Bagaimana jika seandainya mereka melihatnya? ' Para malaikat 
menjawab; 'Tentu mereka akan lari dan lebih takut lagi.'" Beliau melanjutkan: 'Allah 
berfirman: 'Sesungguhnya Aku telah mempersaksikan kepada kalian bahwa Aku telah 
mengampuni mereka.' Beliau melanjutkan; 'Salah satu dari malaikat berkata; 'Sesungguhnya 
diantara mereka ada si fulan yang datang untuk suatu keperluan? ' Allah berfirman: 'Mereka 
adalah suatu kaum yang majelis mereka tidak ada kesengsaraannya bagi temannya.' Dan 
telah diriwayatkan pula oleh Syu'bah dari Al A'masy namun ia tidak merafa'kan hadits 
tersebut. Dan diriwayatkan pula dari Suhail dari Ayahnya dari Abu Hurairah dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam. 

Bab: Ucapan laa haula walaa quwwata illaa billaah 




5930. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Muqatil Abu Al Hasan telah 
mengabarkan kepada kami Abdullah telah mengabarkan kepada kami Sulaiman At Taimi dari 
Abu Utsman dari Abu Musa Al Asy'ari dia berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah 
lewat di suatu bukit atau berkata; di suatu lembah, tatkala (kondisi jalan) agak naik, salah 
seorang berseru sambil mengangkat suaranya; "Laa illaha illallah Allahu Akbar (Tidak ada 
Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah, Allah Maha Besar)." Abu Musa melanjutkan; 
'Ketika itu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tengah berada di atas hewan 
tunggangannya, lalu beliau bersabda: 'Sesungguhnya kalian tidak berdoa kepada Dzat yang 
tuli dan jauh.' Kemudian beliau bersabda: 'Wahai Abu Musa, -atau- wahai Abdullah, maukah 
aku tunjukkan kepadamu suatu kalimat yang termasuk dari perbendaharaan surga? ' Aku 
menjawab; 'Tentu.' Beliau bersabda: 'Laa haula wa laa quwwata ilia billaah' Tiada daya dan 
upaya kecuali dengan pertolongan Allah.' 



Bab: Allah mempunyai seratus nama, kurang satu 



J J\d^i jLajkai, 


5931. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dia berkata; Kami hafal dari Abu Az Zinad dari Al A'raj dari Abu Hurairah secara 
periwayatan, dia berkata; "Allah memiliki sembilan puluh sembilan nama, seratus kurang 
satu, tidaklah seseorang menghafalnya melainkan ia akan masuk surga, dan Dia adalah witir 
dan menyukai yang ganjil." 


Bab: Memberi nasehati waktu demi waktu 
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5932. Telah menceritakan kepada kami Umar bin Hafsh telah menceritakan kepada kami 
Ayahku telah menceritakan kepada kami Al A'masy dia berkata; telah menceritakan 
kepadaku Syaqiq dia berkata; Kami pernah menunggu Abdullah, tiba-tiba Yazid bin 
Mu'awiyah datang, maka kami berkata kepadanya; "Tidakkah anda duduk?." Dia menjawab; 
'Tidak, namun aku akan masuk dan akan mengeluarkan saudara kalian (Abdullah) kepada 
kalian atau kalau tidak, aku akan datang dan duduk. 1 Setelah itu Abdullah keluar dengan 
menggandeng tangannya Yazid, lalu dia berdiri di hadapan kami seraya berkata; 
'Sesungguhnya aku telah diberitahu keadaan kalian, akan tetapi ada suatu hal yang 
menghalangiku untuk keluar kepada kalian. Sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam mengatur (penyampaian) nasehat pada kami dalam beberapa hari karena tidak 
mau membuat kami jemu.' 



Kitab: Hal-hal yang melunakkan hati 


Bab: Tak ada kehidupan yang hakiki selain kehiudpan akherat 
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5933. Telah menceritakan kepada kami Al Makki bin Ibrahim telah mengabarkan kepada 
kami Abdullah bin Sa'id yaitu Ibnu Abu Hind dari Ayahnya dari Ibnu Abbas radliallahu 
'anhuma dia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Dua kenikmatan yang 
sering dilupakan oleh kebanyakan manusia adalah kesehatan dan waktu luang." 'Abbas Al 
'Anbari mengatakan; telah menceritakan kepada kami Shufwan bin Isa dari Abdullah bin 
Sa'id bin Abu Hind dari Ayahnya saya mendengar Ibnu Abbas dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam seperti hadits di atas. 




5934. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar telah menceritakan kepada 
kami Ghundar telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Mu'awiyah bin Qurrah dari 
Anas dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: "Ya Allah, tidak ada (hakekat) 
kehidupan, kecuali kehidupan Akhirat, maka perbaikilah orang-orang Anshar dan Muhajirin." 







5935. Telah menceritakan kepadaku Ahmad bin Al Miqdam telah menceritakan kepada kami 
Al Fudlail bin Sulaiman telah menceritakan kepada kami Abu Hazim telah menceritakan 
kepada kami Sahl bin Sa'd As Sa'idi kami pernah bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam ketika di (perang) Khandaq, ketika beliau menggali sementara kami mengangkut 
tanah, lalu beliau melewati kami dan bersabda: "Ya Allah, tidak ada (hakekat) kehidupan, 
kecuali kehidupan Akhirat, maka ampunilah orang-orang Anshar dan Muhajirin." 



Bab: Perumpamaan dunia di akherat 
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5936. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Maslamah telah menceritakan kepada 
kami Abdul Aziz bin Abu Hazim dari Ayahnya dari Sahl dia berkata; saya mendengar Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tempat cemeti di surga itu lebih baik dari dunia dan 
seisinya, sungguh berpagi-pagi atau sore hari di jalan Allah itu lebih baik daripada dunia 
seisinya." 


Bab: Sabda nabi "Jadilah engkau di dunia seolah-olah penyeberang jalan." 




5937. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin Abdurrahman Abu Al Mundzir At Thufawi dari Sulaiman Al A'masy dia 
berkata; telah menceritakan kepadaku Mujahid dari Abdullah bin Umar radliallahu 'anhuma 
dia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah memegang pundakku dan 
bersabda: 'Jadilah kamu di dunia ini seakan-akan orang asing atau seorang pengembara." 
Ibnu Umar juga berkata; 'Bila kamu berada di sore hari, maka janganlah kamu menunggu 
datangnya waktu pagi, dan bila kamu berada di pagi hari, maka janganlah menunggu waktu 
sore, pergunakanlah waktu sehatmu sebelum sakitmu, dan hidupmu sebelum matimu.' 


Bab: Panjang angan-angan 
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5938. Telah menceritakan kepada kami Shadaqah bin Al Fadll telah mengabarkan kepada 
kami Yahya bin Sa'id dari Sufyan dia berkata; telah menceritakan kepadaku Ayahku dari 



Mundzir dari Rabi' bin Khutsaim dari Abdullah radliallahu 'anhu dia berkata; "Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam pernah membuat suatu garis persegi empat, dan menggaris tengah 
dipersegi empat tersebut, dan satu garis di luar garis segi empat tersebut, serta membuat 
beberapa garis kecil pada sisi garis tengah dari tengah garis tersebut. Lalu beliau bersabda: 
'Ini adalah manusia dan ini adalah ajalnya yang telah mengitarinya atau yang mengelilinginya 
dan yang di luar ini adalah cita-citanya, sementara garis-garis kecil ini adalah rintangan- 
rintangannya, jika ia berbuat salah, maka ia akan terkena garis ini, jika berbuat salah lagi 
maka garis ini akan mengenainya. 1 " 




5939. Telah menceritakan kepada kami Muslim telah menceritakan kepada kami Hammam 
dari Ishaq bin Abdullah bin Abu Thalhah dari Anas dia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah membuat suatu garis lalu beliau bersabda: "Ini adalah cita-citanya, dan ini 
adalah ajalnya, ketika seseorang seperti itu (dalam cita-citanya), maka datanglah garis yang 
lebih dekat (yaitu ajalnya)." 


Bab: Siapa yang telah mencapai usia enam puluh tahun, Allah telah memberinya 
umur panjang 






5940. Telah menceritakan kepadaku Abdus Salam bin Muthahhar telah menceritakan kepada 
kami Umar bin Ali dari Ma'an bin Muhammad Al Ghifari dari Sa'id bin Abu Sa'id Al Maqburi 
dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: "Allah telah 
memberi udzur kepada seseorang dengan menangguhkan ajalnya hingga umur enam puluh 
tahun." Hadits ini juga diperkuat oleh Abu Hazim dan Ibnu 'Ajlan dari Al Maqburi. 
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5941. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Abu Shufwan Abdullah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami Yunus dari Ibnu Syihab dia 
berkata; telah mengabarkan kepadaku Sa'id bin Al Musayyab bahwa Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu berkata; saya mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Hati orang tua masih tetap berjiwa muda dalam dua perkara, yaitu; mencintai dunia dan 



panjang angan-angan." Al Laits mengatakan; telah menceritakan kepadaku Yunus dan Ibnu 
Wahb dari Yunus dari Ibnu Syihab dia berkata; telah mengabarkan kepadaku Sa'id dan Abu 
Salamah. 


'JYJ, 


5942. Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami 
Hisyam telah menceritakan kepada kami Qatadah dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu dia 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam besabda: "Anak Adam akan semakin tumbuh 
dewasa dan semakin besar pula bersamanya dua perkara, yaitu; cinta harta dan panjang 
umur." Diriwayatkan pula oleh Syu'bah dan Qatadah. 


Bab: Amalan yang diniati mencari wajah Allah ta'ala 




5943. Telah menceritakan kepada kami Mu'adz bin Asad telah mengabarkan kepada kami 
Abdullah telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhri dia berkata; telah 
mengabarkan kepadaku Mahmud bin Ar Rabi' dan Mahmud dia ingat ketika menahan 
(tumpahan air) Rasulu llah shallallahu 'alaihi wasallam, Az Zuhri berkata; "Dan dia (Mahmud) 
pernah menahan air yang ditumpahkan beliau dari ember ketika berada di rumah mereka 
(kaumnya), dia berkata; saya mendengar 'Itban bin Malik Al Anshari -dia adalah salah 
seorang (imam) Bani Salim- dia berkata; 'Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah 
menemuiku di pagi hari, lalu beliau bersabda: 'Tidak akan pernah merasa cukup pada hari 
Kiamat kelak, seorang hamba mengucapkan 'Laa ilaaha illallah' dengan mengharap ridla 
Allah, melainkan Allah akan mengharamkan neraka atasnya."' 



5944. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada kami Ya'qub 
bin Abdurrahman dari 'Amru dari Sa'id Al Maqburi dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah Ta'ala berfirman: 'Tidak ada balasan yang sesuai 
di sisi-Ku bagi hamba-Ku yang beriman, jika aku mencabut nyawa orang yang dicintainya di 
dunia, kemudian ia rela dan bersabar kecuali surga.'" 



Bab: Waspada dari kegemerlapan duniawi dan berlomba padanya 
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5945. Telah menceritakan kepada kami Isma’il bin Abdullah dia berkata; telah menceritakan 
kepadaku Isma'il bin Ibrahim bin 'Uqbah dari Musa bin 'Uqbah, Ibnu Syihab mengatakan; 
telah menceritakan kepadaku 'Urwah bin Az Zubair bahwa Al Miswar bin Makhramah telah 
mengabarkan kepadanya, bahwa 'Amru bin 'Auf -sekutu Bani 'Amru bin Lu'ai dan pernah 
turut perang Badr bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam- telah mengabarkan 
kepadanya, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah mengutus Abu Ubaidah bin 
Al Jarrah ke Bahrain untuk mengambil jizyahnya. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
membuat perjanjian damai dengan penduduk Bahrain, beliau mengangkat Al Ala' bin Al 
Hadlrami sebagai pemimpin mereka. Lalu Abu 'Ubaidah datang dengan membawa harta dari 
Bahrain, kaum Anshar pun mendengar kedatangan Abu 'Ubaidah, lalu mereka shalat shubuh 
bersama Rasulullah Shallallahu 'alahi wa Salam, seusai shalat beliau beranjak pergi, namun 
mereka menghadang beliau, maka Rasulullah Shallallahu 'alahi wa Salam tersenyum saat 
melihat mereka, setelah itu beliau bersabda: "Aku kira kalian mendengar bahwa Abu 
'Ubaidah datang membawa sesuatu." Mereka menjawab: 'Benar, wahai Rasulullah.' Beliau 
bersabda: 'Bergembiralah dan berharaplah terhadap sesuatu yang dapat memudahkan 
kalian, demi Allah bukan kemiskinan yang aku takutkan pada kalian, tapi aku takut dunia 
dibentangkan untuk kalian seperti halnya dibentangkan pada orang sebelum kalian, lalu 
kalian berlomba-lomba meraihnya sebagaimana mereka berlomba-lomba, lalu dunia itu 
membinasakan kalian seperti halnya mereka binasa.' 
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5946. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami 
Al Laits bin Sa'd dari Yazid bin Abu Habib dari Abu Al Khair dari 'Uqbah bin 'Amir bahwa suatu 
hari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam keluar dan menyalatkan terhadap para sahabat 
yang tewas di perang Uhud, lantas beliau menuju mimbar dan bersabda: "Aku lebih dahulu 
wafat daripada kalian, dan aku menjadi saksi atas kalian, dan aku demi Allah, sungguh telah 
melihat telagaku sekarang, dan aku diberi kunci-kunci perbendaharaan bumi atau kunci- 
kunci bumi. Demi Allah, saya tidak mengkhawatirkan kalian akan berbuat syirik 
sepeninggalku, namun yang justru aku khawatirkan atas kalian adalah kalian bersaing 
terhadap kekayaan-kekayaan bumi." 
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5947. Telah menceritakan kepada kami Isma'il dia berkata; telah menceritakan kepadaku 
Malik dari Zaid bin Aslam dari 'Atha' bin Yasar dari Abu Sa'id Al khudri dia berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya sesuatu yang paling aku takutkan 
menimpa kalian adalah sesuatu yang Allah keluarkan untuk kalian dari berkahnya bumi." 
Beliau ditanya; 'Apa maksud dari berkahnya bumi? ' Beliau menjawab: 'Yaitu perhiasan 
dunia.' Maka seseorang bertanya kepada beliau; 'Wahai Rasulullah, apakah mungkin 
kebaikan akan mendatangkan keburukan? ' Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam diam 
beberapa saat, hingga kami mengira (wahyu) diturunkan kepada beliau, kemudian beliau 
mengusap keningnya lalu bersabda: 'Di manakah orang yang bertanya tadi? ' Laki-laki itu 
berkata; 'Saya.' Abu Sa'id berkata; 'Kami sempat memujinya ketika dia tiba-tiba muncul.' 
Beliau bersabda: 'Sesungguhnya kebaikan itu tidak mendatangkan kecuali kebaikan, 
sesungguhnya harta dunia ini adalah hijau dan manis, dan setiap sesuatu yang ditumbuhkan 
musim semi akan mematikan atau membinasakan, kecuali pemakan hijau-hijauan, dia 
makan sampai lambungnya telah melebar, kemudian menghadap matahari lalu berak, 
kencing dan kembali dan makan. Dan sesungguhnya harta itu terasa manis, maka barang 



siapa mendapatkan kekayaan dengan cara yang benar dan meletakkan dengan cara yang 
benar pula, maka alangkah beruntungnya dia dan barang siapa mendapatkan kekayaan 
dengan cara yang tidak benar, maka perumpamaannya ibarat orang yang makan dan tidak 
pernah merasa kenyang.' 
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5948. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Basysyar telah menceritakan kepada 
kami Ghundar telah menceritakan kepada kami Syu'bah dia berkata; saya mendengar Abu 
Jamrah berkata; telah menceritakan kepadaku Zahdam bin Mudlarrib dia berkata; saya 
mendengar 'Imran bin Hushain radliallahu 'anhuma dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
beliau bersabda: "Sebaik-baik kalian adalah orang yang hidup pada masaku (periode 
sahabat), kemudian orang-orang pada masa berikutnya (Tabi'in), kemudian orang-orang 
pada masa berikutnya (Tabi'ut tabi'in)." 'Imran berkata; 'Saya tidak tahu apakah Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam menyebutkan 'orang-orang sesudah masa beliau' dua atau tiga 
kali.' 'Setelah itu akan datang orang-orang yang memberikan kesaksian padahal mereka tidak 
dimintai kesaksian, mereka berkhianat dan tidak dapat dipercaya, mereka bernadzar namun 
tidak melaksanakannya dan diantara mereka tampak gemuk.' 




5949. Telah menceritakan kepada kami 'Abdan dari Abu Hamzah dari Al A'masy dari Ibrahim 
dari 'Abidah dari 'Abdullah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau 
bersabda: "Sebaik-baik manusia adalah yang hidup pada masaku, kemudian orang-orang 
pada masa berikutnya, kemudian orang-orang pada masa berikutnya, kemudian setelah 
mereka akan datang suatu kaum kesaksian mereka mendahului sumpah mereka, dan 
sumpah mereka mendahului kesaksian mereka." 
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5950. Telah menceritakan kepadaku Yahya bin Musa telah menceritakan kepada kami Waki' 
telah menceritakan kepada kami Isma'il dari Qais dia berkata; saya mendengar Khabbab 
ketika itu dirinya tengah diterapi dengan kay (terapi dengan menempelkan besi panas pada 
bagian tubuh yang sakit) di perutnya sebanyak tujuh kali, lalu dia berkata; "Sekiranya Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam tidak melarang kami untuk mengharapkan kematian, niscaya 
kami akan mengharapkan kematian. Sesungguhnya para Muhammad shallallahu 'alaihi 
wasallam yang telah mendahului kami, mereka telah pergi sementara mereka tidak 
mendapatkan bagian sedikitpun dari kehidupan dunia, dan sekiranya kami mendapatkan 
bagian dunia, maka kami hanya mendapatkan sepetak tanah." 




5951. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna telah menceritakan 
kepada kami Yahya dari Isma'il dia berkata; telah menceritakan kepadaku Qais dia berkata; 
Saya pernah mengunjungi Khabbab ketika dia sedang membangun rumahnya, lalu dia 
berkata; "Sesungguhnya para sahabat yang telah mendahului kami, mereka telah pergi tanpa 
mendapatkan bagian sedikitpun dari kehidupan dunia, dan sekiranya kami mendapatkan 
bagian dunia setelah mereka, maka kami hanya mendapatkan sepetak tanah." 







5952. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Katsir dari Sufyan dari Al A'masy dari 
Abu Wa'il dari Khabbab radliallahu 'anhu dia berkata; "Kami berhijrah bersama Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam..." Lalu perawi menceritakan (sambungan) hadits tersebut." 


Bab: Firman Allah "Janji Allah adalah benar, maka jangan terpedaya." 
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5953. Telah menceritakan kepada kami Sa'd bin Hafsh telah menceritakan kepada kami 
Syaiban dari Yahya dari Muhammad bin Ibrahim Al Qurasiy dia berkata; telah mengabarkan 
kepadaku Mu'adz bin Abdurrahman bahwa Humran bin Aban telah mengabarkan 
kepadanya, dia berkata; Aku mendatangi Utsman bin 'Affan ketika sedang bersuci, dia duduk 
di atas bangku lalu berwudlu' dengan membaguskan wudlu'nya, kemudian dia berkata; 
"Saya pernah melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berwudlu di tempat ini, beliau 
membaguskan wudlu'nya lalu beliau bersabda: 'Barangsiapa berwudlu seperti ini kemudian 
mendatangi masjid dan shalat dua raka'at, lalu duduk, maka akan terampuni dosa-dosanya 
yang telah lalu.'" Ustman berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam juga bersabda: 'Dan 
janganlah kalian tertipu.' 

Bab: Kepergian orang-orang shalih 




5954. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Hammad telah menceritakan kepada kami 
Abu 'Awanah dari Bayan dari Qais bin Abu Hazim dari Mirdas Al Aslami dia berkata; Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Orang-orang shalih akan pergi (wafat) satu demi satu, 
hingga yang tersisa adalah orang-orang yang kwalitasnya seperti ampas gandum atau kurma, 
dan Allah tidak memperdulikan mereka." Abu Abdullah mengatakan; 'Hufalah disebut juga 
dengan hutsalah (ampas atau dedak).' 


Bab: Mewaspadai fitnah hartawi 






5955. Telah menceritakan kepadaku Yahya bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami Abu 
Bakr dari Abu Hashin dari Abu Shalih dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dia berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Celakalah budak dinar, budak dirham dan 
budak pakaian (sutra kasar) serta budak Khamishah (campuran sutera), jika diberi ia akan 
ridla dan jika tidak diberi maka dia tidak akan ridla." 





5956. Telah menceritakan kepada kami Abu 'Ashim dari Ibnu Juraij dari 'Atha' dia berkata; 
saya mendengar Ibnu Abbas radliallahu 'anhuma berkata; saya mendengar Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Sekiranya anak Adam memiliki harta sebanyak dua bukit, niscaya 
ia akan mengharapkan untuk mendapatkan bukit yang ketiga, dan tidaklah perut anak Adam 
itu dipenuhi melainkan dengan tanah, dan Allah menerima taubat siapa saja yang 
bertaubat." 





5957. Telah menceritakan kepada kami Muhammad telah mengabarkan kepada kami 
Makhlad telah mengabarkan kepada kami Ibnu Juraij dia berkata; saya mendengar 'Atha' 
berkata; saya mendengar Ibnu Abbas berkata; saya mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Sekiranya anak Adam memiliki harta kekayaan sebanyak satu bukit, 
niscaya ia akan mengharapkan satu bukit lagi yang seperti itu, dan tidaklah mata anak Adam 
itu dipenuhi melainkan dengan tanah, dan Allah akan menerima taubat siapa saja yang 
bertaubat." Ibnu Abbas mengatakan; 'Aku tidak tahu, apakah perkataan beliau (menafsirkan) 
dari Al Qur'an ataukah tidak.' Perawi berkata; 'Dan aku mendengar Ibnu Zubair 
mengatakannya ketika dia berada di atas mimbar.' 




5958. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami 
Abdurrahman bin Sulaiman bin Al Ghasil dari 'Abbas bin Sahl bin Sa'd dia berkata; saya 
mendengar Ibnu Zubair dalam khutbahnya di atas mimbar ketika di Makkah, katanya; 
"Wahai sekalian manusia, sesungguhnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
'Sekiranya anak Adam diberi satu bukit yang dipenuhi dengan emas, niscaya ia akan 
menginginkan bukit yang kedua, dan apabila diberi yang kedua, niscaya ia menginginkan 
bukit yang ketiga, dan tidaklah perut anak Adam dipenuhi melainkan dengan tanah, dan 
Allah akan menerima taubat siapa saja yang bertaubat.' 
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5959. Telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz bin Abdullah telah menceritakan kepada 
kami Ibrahim bin Sa'd dari Shalih dari Ibnu Syihab dia berkata; telah mengabarkan kepadaku 
Anas bin Malik bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sekiranya anak 
Adam memiliki sebukit emas, niscaya ia akan mengharapkan dua bukit emas lagi, dan 
tidaklah mulutnya dipenuhi melainkan dengan tanah, dan Allah akan menerima taubat siapa 
yang bertaubat." Abu Walid mengatakan kepada kami; telah menceritakan kepada kami 
Hammad bin Salamah dari Tsabit dari Anas dari Ubay dia berkata; 'Kami berpendapat hal ini 
dari ayat Al Qur'an, hingga turun surat 'Al Haakumut takaatsur.' 


Bab: Sabda Nabi Shallallahu'alaihiwasallam "Harta ini adalah hijau ranau' 








5960. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dia berkata; saya mendengar Az Zuhri berkata; telah mengabarkan kepadaku 'Urwah 
dan Sa'id bin Musayyab dari Hakim bin Hizam dia berkata; saya meminta sesuatu kepada 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, lalu beliau memberiku, lalu aku meminta lagi dan beliau 
pun memberiku, lalu aku memintanya lagi dan beliau pun memberiku, kemudian beliau 
bersabda: "Harta ini." -Sufyan mengatakan- beliau bersabda kepadaku: 'Wahai Hakim, 
sesungguhnya harta benda ini kelihatan hijau dan manis, barangsiapa mengambilnya dengan 
cara yang baik, maka ia akan diberkahi, dan barangsiapa mengambilnya dengan berlebihan, 
maka ia tidak akan diberkahi, yaitu seperti orang yang makan dan tak pernah kenyang, 
tangan di atas itu lebih baik daripada tangan di bawah.' 


Bab: Harta yang diinfakkan adalah harta sejati 




5961. Telah menceritakan kepadaku 'Umar bin Hafsh telah menceritakan kepadaku Ayahku 
telah menceritakan kepada kami Al A'masy dia berkata; telah menceritakan kepadaku 
Ibrahim At Taimi dari Al Harits bin Suwaid dia berkata; Abdullah berkata; Nabi shallallahu 



'alaihi wasallam bersabda: "Siapakah diantara kalian yang harta pewarisnya lebih ia cintai 
daripada hartanya sendiri?" Mereka menjawab; 'Wahai Rasulullah, tidak ada diantara kami 
melainkan hartanya lebih ia cintai daripada harta pewarisnya. 1 Beliau bersabda: 'Hartamu 
adalah apa yang telah engkau dahulukan sedang harta pewarismu adalah apa yang engkau 
tangguhkan.' 

Bab: Memperbanyak dan mempersedikit harta 
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5962. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami 
Jarir dari Abdul Aziz bin Rufai' dari Zaid bin Wahb dari Abu Dzar radliallahu 'anhu dia berkata; 
"Pada suatu malam, aku pernah keluar rumah, tiba-tiba aku melihat Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam berjalan sendirian tanpa ditemani oleh seorang pun, aku menyangka 
mungkin beliau ingin berjalan tanpa ditemani oleh orang lain, maka aku pun berjalan di 
bawah bayangan rembulan, ternyata beliau menoleh dan melihatku, beliau bersabda: 
'Siapakah ini? ' Aku menjawab; 'Saya...Abu Dzar. Demi Allah yang menjadikanku sebagai 
tebusanmu.' Beliau bersabda: 'Wahai Abu Dzar, kemarilah.' Abu Dzar melanjutkan; 'Lalu aku 
berjalan bersama beliau beberapa saat, lantas beliau bersabda: 'Sungguh orang-orang yang 




berbanyak-banyak (mengumpulkan harta) akan menjadi sedikit (melarat) pada hari kiamat, 
kecuali yang diberikan kebaikan oleh Allah padanya -beliau meniup ke sebelah kanan, kiri, 
depan dan belakangnya- lalu dia menggunakan (harta tersebut) dengan baik.' Abu Dzar 
melanjutkan; Lalu aku melanjutkan perjalanan beberapa saat dan bersabda kepadaku: 
'Duduklah di siniMaka beliau menyuruhku duduk di suatu tempat yang sekitarnya banyak 
bebatuan, beliau bersabda: 'Duduklah di sini hingga aku kembali kepadamu.' Abu Dzar 
melanjutkan; 'Setelah itu beliau beranjak pergi menuju Harrah hingga aku tidak melihatnya, 
tinggallah aku sendirian, dan aku sudah lama menunggu. Setelah itu aku mendengarnya 
berada di hadapan, dan dia mengatakan: 'Walaupun mencuri dan berzina.' Abu Dzar berkata; 
'Ketika beliau kembali, aku sudah tidak sabar lagi hingga aku berkata; 'Wahai Nabiyullah, 
semoga Allah menjadikanku sebagai tebusanmu, siapakah yang mengatakan di samping 
Harrah ini? Karena aku tidak mendengar seseorang pun yang kembali bersama anda.' Beliau 
bersabda: 'Itu adalah Jibril 'alaihis salam, ia menampakkan kepadaku di samping Harrah ini, 
katanya; 'Berilah kabar gembira kepada ummatmu, bahwa barangsiapa meninggal tidak 
menyekutukan Allah dengan sesuatupun, maka ia akan masuk surga.' Akupun bertanya; 
'Wahai Jibril, walaupun ia mencuri dan berzina.' Jibril menjawab; 'Ya.' Abu Dzar berkata; lalu 
aku berkata; 'Walaupun ia mencuri dan berzina? ' Nabi menjawab; 'Ya, walaupun dia 
meminum Khamr.' An Nadir mengatakan; telah mengabarkan kepada kami Syu'bah telah 
menceritakan kepada kami Habib bin Abu Tsabit dan Al A'masy serta Abdul Aziz bin Rufai' 
telah menceritakan kepada kami Zaid bin Wahb dengan hadits ini. Abu Abdullah 
mengatakan; 'Haditsnya Abu Shalih dari Abu Darda' adalah mursal dan tidak sah, kami hanya 
ingin mengetahuinya, sedangkan yang shahih adalah hadits Abu Dzar, lalu ditanyakan 
kepada Abu Abdullah mengenai haditsnya Atha' bin Yasar dari Abu Darda', dia menjawab; 
'Haditsnya juga mursal dan tidak shahih, yang shahih adalah hadits Abu Dzar. Dia juga 
berkata; 'Ambillah hadits Abu Darda' ini tentang; ’Bila (seseorang) meninggal lalu 
mengucapkan Laa ilaaha illallah, yaitu ketika hendak menemui ajalnya.' 

Bab: Sabda nabi Shallallahu'alaihiwasallam "Aku tidak suka jika aku mempunyai 
seperti" 
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5963. Telah menceritakan kepada kami Al Hasan bin Ar Rabi' telah menceritakan kepada 
kami Abu Al Ahwash dari Al A'masy dari Zaid bin Wahb dia berkata; Abu Dzar berkata; "Aku 
pernah jalan-jalan bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam di Harrah Madinah (tempat 
yang banyak bebatuan hitamnya), lalu kami menghadap ke arah gunung Uhud, beliau pun 
bersabda: "Wahai Abu Dzar!." Jawabku; 'Baik, ya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam.' 
Beliau melanjutkan; 'Aku tidak suka bila emas sebesar gunung Uhud ini menjadi milikku dan 
bermalam di rumahku hingga tiga malam, kemudian aku mempunyai satu dinar darinya, 
kecuali satu dinar tersebut akan gunakan untuk membayar hutangku. Atau akan 
memberikannya kepada hamba-hamba Allah begini, begini dan begini.' -Beliau lantas 
mendemontrasikan (dengan genggaman tangannya) ke kanan, kiri dan ke belakangnya, lalu 
beliau berjalan dan bersabda: 'Wahai Abu Dzar, sungguh orang-orang yang berbanyak- 
banyak (mengumpulkan harta) akan menjadi sedikit (melarat) pada hari kiamat, kecuali 
orangyang berkata seperti ini, seperti ini dan seperti ini!" Sambil mempraktekkan ke kanan, 
kiri dan belakangnya- kecuali hanya sedikit dari mereka yang seperti itu.' Lalu beliau 
bersabda kepadaku: 'Wahai Abu Dzar, kamu tunggu di sini hingga aku datang.' Setelah itu 
beliau pergi digelapnya malam hingga hilang dari pandanganku, lalu aku mendengar 
gemuruh suara, dan aku khawatir jangan-jangan terjadi sesuatu terhadap Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, serentak aku hendak menuju sumber suara tersebut, namun aku segera 
teringat sabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam: 'Tunggulah kamu di sini.' Maka aku 
pun segera diam di tempat hingga beliau datang, lalu aku berkata; 'Wahai Rasulullah, tadi 
aku mendengar suara gemuruh, dan aku sangat takut, lalu aku segera teringat pesan anda, 
maka aku tetap diam di tempat.' Maka Nabi bersabda: 'Apakah kamu mendengarnya? ' 
Jawabku; 'Ya.' Beliau bersabda: 'Itu adalah Jibril, ia datang kepadaku dan berkata; 'Siapa saja 
yang mati dari ummatmu dan tidak menpersekutukan Allah dengan sesuatu pun, maka ia 
akan masuk ke surga'." Aku lalu bertanya; 'Walaupun ia berzina dan mencuri? ' Beliau 
menjawab: 'Walaupun ia berzina dan mencuri.' 
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5964. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Syabib telah menceritakan kepada kami 
Ayahku dari Yunus. Al Laits mengatakan; telah menceritakan kepadaku Yunus dari Ibnu 
Syihab dari 'Ubaidullah bin Abdullah bin 'Utbah, Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sekiranya aku memiliki emas sebesar 
gunung Uhud, maka aku tidak suka jika ia masih berada disisiku selama tiga hari, dan 
sekiranya aku memiliki sedikit saja dari itu, niscaya aku telah membayarkan untuk hutang." 



Bab: Kekayaan sejati adalah kekayaan jiwa 




5965. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus telah menceritakan kepada kami 
Abu Bakr telah menceritakan kepada kami Abu Hashin dari Abu Shalih dari Abu Hurairah dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: "Bukanlah kekayaan itu karena banyaknya 
harta, akan tetapi kekayaan itu adalah kaya hati." 


Bab: Keutamaan kefakiran 


i\3 jadi. 


5966. Telah menceritakan kepada kami Isma'il dia berkata; telah menceritakan kepadaku 
Abdul Aziz bin Abu Hazim dari Ayahnya dari Sahl bin Sa'd As Sa'idi bahwa seorang laki-laki 
melintasi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, lantas Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda kepada orang yang duduk di dekat beliau: "Apa pendapat kalian dengan laki-laki 
ini?" Maka seorang yang terpandang menjawab; 'Demi Allah, bahwa dari bangsawan, bila dia 
meminang, pasti akan diterima, dan bila dimintai bantuan pasti akan dibantu.' Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam diam. Beberapa saat kemudian, lewatlah seorang laki-laki lain, 
lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bertanya kepadanya: 'Apa pendapatmu dengan 
orang ini? ' Dia menjawab; 'Wahai Rasulullah, menurutku; orang ini adalah orang termiskin 
dari kalangan kaum Muslimin, apabila ia meminang sudah pantas pinangannya untuk ditolak, 
dan jika dimintai pertolongan dia tidak akan ditolong, dan apabila berkata, maka 
perkataannya tidak akan didengar.' Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
'Sungguh orang ini (orang yang terlihat miskin) lebih baik dari dunia dan seisinya daripada 
orang yang ini (yaitu orang yang kelihatanya bangsawan).' 
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5967. Telah menceritakan kepada kami Al Humaidi telah menceritakan kepada kami Sufyan 
telah menceritakan kepada kami Al A'masy dia berkata; saya mendengar Abu Wa'il dia 
berkata; "Kami pernah menjenguk Khabbab, lalu dia berkata; 'Kami berhijrah bersama 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dengan mengharap ridla Allah Ta'ala, maka Allah pun 
memberi balasan kepada kami, diantara kami ada yang meninggal dan belum mendapatkan 
balasan (di dunia) sedikitpun, diantaranya adalah Mush'ab bin Umair yang terbunuh pada 
perang Uhud, dan hanya meninggalkan kain burdah kasar, jika kami menutup kepalanya, 
kedua kakinya keluar dari kain (terlihat) dan jika kami menutup kakinya, kepalanya keluar 
dari kain (terlihat). Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menyuruh kami untuk menutup 
kepalanya dengan kain tersebut dan menutup kakinya dengan idzkhir (rumput-rumputan 
berbau harum: penerj). Juga diantara kami ada yang memliki buah yang sudah masak dan ia 
memetiknya.' 
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5968. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid telah menceritakan kepada kami Salm 
bin Zarir telah menceritakan kepada kami Abu Raja' dari 'Imran bin Hushain radliallahu 
'anhuma dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: "Aku pernah menengok ke 
surga, ternyata kebanyakan penghuninya adalah orang-orang miskin, dan aku juga 
menengok ke neraka, ternyata kebanyakan penghuninya adalah kaum wanita." Diperkuat 
juga oleh Ayyub dan 'Auf. Shakhr dan Hammad bin Najih mengatakan; dari Abu Raja' dari 
Ibnu Abbas. 
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5969. Telah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar telah menceritakan kepada kami Abdul 
Warits telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Abu 'Arubah dari Qatadah dari Anas 
radliallahu 'anhu dia berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tidak pernah makan di atas 
khiwan (tempat yang sangat besar) hingga beliau meninggal, dan tidak juga memakan roti 
yang lunak hingga beliau meninggal." 





5970. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Abu Syaibah telah menceritakan 
kepada kami Abu Usamah telah menceritakan kepada kami Hisyam dari Ayahnya dari Aisyah 
radliallahu 'anha dia berkata; "Sungguh Nabi shallallahu 'alaihi wasallam telah wafat, 
sementara tidak ada sesuatupun di rumahku yang dapat dimakan oleh makhluk yang 
bernyawa (manusia atau hewan) kecuali sedikit gandum yang ada pada rak makanan milikku, 
lalu aku memakannya sebagian hingga beberapa lama, kemudian aku timbang dan akhirnya 
rusak (habis)." 

Bab: Kehidupan Nabi Shallallahu'alaihiwasallam dan para sahabatnya 
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5971. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim seperti sepenggal hadits ini; telah 
menceritakan kepada kami 'Umar bin Dzar telah menceritakan kepada kami Mujahid bahwa 
Abu Hurairah pernah mengatakan; "Demi Allah yang tidak ada Tuhan selain Dia, aku pernah 
menempelkan lambungku di atas tanah karena rasa lapar, aku juga pernah mengikatkan 
beberapa batu diperutku karena rasa lapar. Pada suatu hari aku pernah duduk di jalan yang 
biasa para sahabat lewati, kemudian lewatlah Abu Bakar, lalu aku bertanya kepadanya 
tentang ayat dari kitabullah, dan aku tidaklah menanyakannya kecuali hanya agar ia 
menjamuku namun ia tidak melakukannya. Setelah itu lewatlah Umar, kemudian aku 
bertanya kepadanya tentang suatu ayat di kitabullah, tidaklah aku bertanya kepadanya 
kecuali hanya agar ia menjamuku namun ia tidak melakukannya. Setelah itu lewatlah Abul 
Qasim shallallahu 'alaihi wasallam, ketika melihatku beliau tersenyum dan mengetahui apa 
yang tergambar dari wajah dan hatiku, beliau lalu bersabda: 'Wahai Abu Hurairah? ' Aku 
menjawab; 'Aku penuhi panggilanmu wahai wahai Rasulullah.' Beliau bersabda: 'Ikutlah.' 
Lalu aku mengikuti beliau, aku lalu minta izin untuk masuk dan beliau mengizinkanku, 
ternyata aku mendapatkan susu di dalam mangkok, beliau bersabda: 'Dari mana kalian 
mendapatkan susu ini? ' Orang-orang rumah menjawab; 'Fulan atau fulanah 
menghadiahkannya kepada anda.' Beliau bersabda: 'Wahai Abu Hurairah! ' Aku menjawab; 
'Aku penuhi panggilanmu wahai Rasulullah.' Beliau bersabda: 'Temuilah ahli suffah (para 
sahabat yang tinggal di pelataran masjid) dan ajaklah mereka kemari.' Abu Hurairah berkata; 
'Ahli Suffah adalah para tamu kaum muslimin, mereka tidak tinggal bersama keluarga dan 
tidak memiliki harta, jika Nabi mendapatkan hasil dari sedekah, maka beliau tidak akan 
memakannya dan akan mengirimnya kepada ahli suffah, dan apabila beliau diberi hadiyah, 
maka mereka akan mendapatkan bagian dan kadang beliau mengirim sebagiannya untuk 
mereka.' Lalu aku berkata; 'Hal itu membuatku sedih, lalu aku berkata (dalam hati); 'Apa 
perlunya ahli suffah dengan susu tersebut, karena akulah yang berhak daripada mereka, aku 
berharap dapat minum seteguk susu sekedar bisa bertahan dari sisa waktuku, apabila ada 
kaum yang datang maka akulah yang menyuguhi mereka, (kataku selanjutnya). Apalah 
artinya susu yang tersisa jika bukan untuk suatu ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya, lalu 
aku pergi dan mengundang mereka, mereka akhirnya datang dan meminta izin, beliau 
kemudian mengizinkan, sehingga mereka pun mengambil posisi tempat duduk mereka 
masing-masing, beliau bersabda: 'Hai Abu Hurairah.' Aku menjawab; 'Aku penuhi 
panggilanmu wahai Rasulullah.' Beliau bersabda: 'Ambil dan berikanlah kepada mereka.' 
Akupun mengambil mengkok tersebut dan memberikannya kepada seorang laki-laki, maka 
laki-laki itu meminumnya hingga kenyang, setelah itu ia mengembalikannya kepadaku, 
kemudian aku berikan kepada yang lain, dan ia pun minum hingga kenyang kemudian ia 
mengembalikan mangkok tersebut kepadaku hingga aku kembalikan mangkok itu kepada 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, sehingga mereka semua sudah merasa kenyang. Beliau 
kemudian mengambil mangkok itu dan menaruhnya di tangan, lalu beliau melihatku sembari 
tersenyum, beliau bersabda: 'Wahai Abu Hurairah! ' Aku menjawab; 'Aku penuhi 
panggilanmu wahai Rasulullah.' Beliau bersabda: 'Sekarang tinggal aku dan kamu.' Aku 
menjawab; 'Benar wahai Rasulullah.' Beliau bersabda: 'Duduk dan minumlah.' Lalu aku 
duduk dan meminumnya, beliau bersabda kepadaku; 'Minumlah.' Lalu aku minum lagi dan 
beliau terus menyuruhku untuk minum, hingga aku berkata; 'Tidak, demi Dzat yang 
mengutusmu dengan kebenaran, aku sudah tidak sanggup lagi.' Beliau bersabda: 'Berikan 



bejana itu.' Aku lalu memberikannya kepada beliau, setelah memuji Allah dan menyebut 
nama-Nya beliau akhirnya meminum sisanya." 
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5972. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yahya 
dari Isma'il telah menceritakan kepada kami Qais dia berkata; saya mendengar Sa'd berkata; 
"Aku adalah orang Arab yang pertama kali membidikkan panah di jalan Allah, dan kami juga 
pernah berperang, saat itu kami tak punya makanan kecuali daun hublah (daun dari pohon 
yang tidak memiliki buah) hingga salah seorang dari kami buang kotoran sebagaimana 
kotoran kambing. Kemudian Banu Asad memuliakanku dengan Islam. Karena itu, merugilah 
aku dan usahaku pun sia-sia." 








5973. Telah menceritakan kepada kami Utsman telah menceritakan kepada kami Jarir dari 
Manshur dari Ibrahim dari Al Aswad dari Aisyah dia berkata; "Semenjak tiba di Madinah, 
keluarga Muhammad tidak pernah merasa kenyang dari makanan gandum hingga tiga 
malam berturut-turut sampai beliau meninggal." 


-X>- 






5974. Telah menceritakan kepadaku Ishaq bin Ibrahim bin Abdurrahman telah menceritakan 
kepada kami Ishaq yaitu Al Azraq dari Mis'ar bin Kidam dari Hilal Al Wazzan dari 'Urwah dari 
Aisyah radliallahu 'anha dia berkata; "Keluarga Muhammad tidak pernah makan hingga dua 
kali dalam sehari melainkan salah satunya dengan makan kurma." 




5975. Telah menceritakan kepadaku Ahmad bin Abu Raja' telah menceritakan kepada kami 
An Nadir dari Hisyam dia berkata; telah mengabarkan kepadaku Ayahku dari Aisyah dia 
berkata; "Alas tidur Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam terbuat dari kulit yang dalamnya 
terisi serabut." 



^ vi4 j>v^ j ^uu 3 vi ss vss ^ vs£l^ 


Ja3<cJuo 


5976. Telah menceritakan kepada kami Hudbah bin Khalid telah menceritakan kepada kami 
Hammam bin Yahya telah menceritakan kepada kami Qatadah dia berkata; kami pernah 
menemui Anas bin Malik sementara pembuat rotinya berdiri. la lalu berkata; "Makanlah. 
Sungguh aku tidak pernah melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melihat roti empuk 
hingga bertemu dengan Allah. Dan beliau tidak pernah merasakan kambing panggang sama 
sekali." 




5977. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna telah menceritakan 
kepada kami Yahya telah menceritakan kepada kami Hisyam telah mengabarkan kepadaku 
Ayahku dari Aisyah radliallahu 'anha dia berkata; "Pernah selama sebulan tidak ada nyala api 
dalam rumah kami, yang ada hanyalah kurma dan air, kecuali bila kami diberi (di kirimi) 
daging." 




5978. Telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz bin Abdullah Al Uwaisi telah menceritakan 
kepadaku Ibnu Abu Hazim dari Ayahnya dari Yazid bin Ruman dari 'Urwah dari Aisyah bahwa 
dia berkata; "Wahai Urwah keponakanku, dulu kami pernah melihat hilal hingga tiga kali hilal 
selama dua bulan, sementara di rumah-rumah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tidak 
ada yang menyalakan api. Lalu aku bertanya: 'Wahai bibi, apa yang menghidupi kalian? ' 
Aisyah menjawab: 'Al Aswadaan, ' yaitu; kurma dan air. Hanya saja Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam memiliki tetangga-tetangga dari Anshar, mereka memiliki kambing-kambing 
perahan. Mereka mengirimkan sebagian susunya untuk Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam lalu beliau memberi kami minum dengan susu itu. 
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5979. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad telah menceritakan kepada 
kami Muhammad bin Fudlail dari Ayahnya dari 'Umarah dari Abu Zur'ah dari Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ya Allah, 
jadikanlah rizki atas keluarga Muhammad sekedarnya." 


Bab: Beramal sewajarnya dan rutin 
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5980. Telah menceritakan kepada kami 'Abdan telah mengabarkan kepada kami Ayahku dari 
Syu'bah dari Asy'ats dia berkata; saya mendengar ayahku, dia berkata; saya mendengar 
Masruq berkata; saya bertanya kepada Aisyah radliallahu 'anha; "Amalan apakah yang paling 
dicintai oleh Nabi shallallahu 'alaihi wasallam?" Dia menjawab; 'Yaitu amalan yang dikerjakan 
secara terus menerus.' Masruq berkata; 'Tanyaku lagi; 'Lalu kapankah beliau biasa bangun 
(pagi)? ' Dia menjawab; 'Beliau bangun (pagi) apabila mendengar ayam berkokok.' 




5981. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah dari Malik dari Hisyam bin 'Urwah dari 
Ayahnya dari Aisyah bahwa dia berkata; "Amalan yang paling dicintai oleh Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam adalah yang dikerjakan secara terus menerus oleh pelakunya." 




5982. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu 
Dzi'b dari Sa'id Al Maqburi dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dia berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Salah seorang dari kalian tidak akan dapat 
diselamatkan oleh amalnya," maka para sahabat bertanya; 'Tidak juga dengan engkau wahai 
Rasulullah? ' Beliau menjawab: 'Tidak juga saya, hanya saja Allah telah melimpahkan rahmat- 
Nya kepadaku. Maka beramallah kalian sesuai sunnah dan berlakulah dengan imbang, 
berangkatlah di pagi hari dan berangkatlah di sore hari, dan (lakukanlah) sedikit waktu 
(untuk shalat) di malam hari, niat dan niat maka kalian akan sampai." 









5983. Telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz bin Abdullah telah menceritakan kepada 
kami Sulaiman dari Musa bin 'Uqbah dari Abu Salamah bin Abdurrahman dari Aisyah bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Beramallah sesuai dengan sunnah dan 
berlaku imbanglah, dan ketahuilah bahwa salah seorang tidak akan masuk surga karena 
amalannya, sesungguhnya amalan yang dicintai oleh Allah adalah yang terus menerus 
walaupun sedikit." 




5984. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin 'Ar'arah telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah dari Sa'd bin Ibrahim dari Abu Salamah dari Aisyah radliallahu 'anha bahwa dia 
berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah ditanya; "Amalan apakah yang paling 
dicintai Allah?" Dia menjawab; 'Yang dikerjakan terus menerus walaupun sedikit, lalu beliau 
bersabda: 'Beramallah sesuai dengan kemampuan kalian.' 





5985. Telah menceritakan kepada kami Utsman bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada 
kami Jarir dari Manshur dari Ibrahim dari 'Alqamah dia berkata; aku pernah bertanya kepada 
Ummul Mukminin Aisyah, tanyaku; "Wahai Ummul Mukminin, bagaimanakah Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam beramal? Apakah beliau pernah mengkhususkan hari?" Aisyah 
menjawab; 'Tidak, bahwa beliau selalu mengerjakan amalan secara berkesinambungan, lalu 
siapakah diantara kalian yang dapat menyamai amalan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam? ' 







5986. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin Az Zabriqan telah menceritakan kepada kami Musa bin 'Uqbah dari Abu 
Salamah bin Abdurrahman dari Aisyah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: 
"Beramalah sesuai sunnah (istiqamah) dan berlaku imbanglah, dan berilah kabar gembira, 
sesungguhnya seseorang tidak akan masuk surga karena amalannya." Para sahabat 
bertanya; 'Begitu juga dengan engkau wahai Rasulullah? ' Beliau bersabda: 'Begitu juga 
denganku, kecuali bila Allah meliputi melimpahkan rahmat dan ampunan-Nya kepadaku.' 
Perawi berkata; aku kira dari Abu An Nadir dari Abu Salamah dari Aisyah. 'Affan mengatakan; 
telah menceritakan kepada kami Wuhaib dari Musa bin 'Uqbah dia berkata; saya mendengar 
Abu Salamah dari Aisyah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dengan redaksi "saddidu 
(beristiqamahlah dalam beramal) wa absyiruu (dan berilah kabar gembira)." Mujahid 
mengatakan mengenai firman Allah "Qaulan sadida" yaitu berkataan yang benar." 




5987. Telah menceritakan kepadaku Ibrahim bin Al Mundzir telah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin Fulaih dia berkata; telah menceritakan kepadaku Ayahku dari Hilal bin Ali 
bahwa aku mendengar Anas bin Malik radliallahu 'anhu berkata; Suatu hari Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam mengimami kami shalat, kemudian menuju mimbar dan 
memberi isyarat dengan tangannya ke arah kiblat masjid lalu bersabda: "Sungguh telah 
diperlihatkan kepadaku sekarang ini surga dan neraka tergambar jelas pada dinding ini sejak 
saya shalat bersama kalian. Saya tidak pernah melihat kebaikan dan kejelekan seperti hari 
ini, Saya tidak pernah melihat kebaikan dan kejelekan seperti hari ini." 


Bab: Optimis disertai kekhawatiran 
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5988. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami 
Ya'qub bin Abdurrahman dari 'Amru bin Abu 'Amru dari Sa'id bin Abu Sa'id Al Maqburi dari 
Abu Hurairah radliallahu 'anhu dia berkata; saya mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Sesungguhnya Allah menjadikan rahmat (kasih sayang) seratus bagian, 
maka dipeganglah di sisi-Nya sembilan puluh sembilan bagian dan diturunkannya satu 
bagian untuk seluruh makhluk-Nya, sekiranya orang-orang kafir mengetahui setiap rahmat 
(kasih sayang) yang ada di sisi Allah, niscaya mereka tidak akan berputus asa untuk 
memperoleh surga, dan sekiranya orang-orang mukmin mengetahui setiap siksa yang ada di 
sisi Allah, maka ia tidak akan merasa aman dari neraka." 

Bab: Sabar menjauhi hal-hal yang Allah haramkan 
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5989. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib dari Az Zuhri dia berkata; telah mengabarkan kepadaku 'Atha' bin Yazid Al Laitsi 
bahwa Abu Sa'id Al Khudri telah mengabarkan kepada mereka bahwa beberapa kaum 
Anshar meminta (sedekah) kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, dan tidaklah salah 
seorang dari mereka meminta melainkan beliau akan memberinya, hingga habislah apa yang 
ada pada beliau. Ketika apa yang ada pada beliau telah habis (diinfaqkan), beliau bersabda 
kepada mereka: "Jika kami memiliki kebaikan, maka kami tidak akan menyimpannya dari 
kalian semua, namun barangsiapa merasa cukup maka Allah akan mencukupkan baginya, 
barangsiapa berusaha sabar maka Allah akan menjadikannya sabar dan barangsiapa merasa 
(berusaha) kaya maka Allah akan mengayakannya. Dan sungguh, tidaklah kalian diberi 
sesuatu yang lebik baik dan lebih lapang dari kesabaran." 




5990. Telah menceritakan kepada kami Khallad bin Yahya telah menceritakan kepada kami 
Mis'ar telah menceritakan kepada kami Ziyad bin 'llaqah dia berkata; saya mendengar Al 
Mughirah bin Syu'bah berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah mengerjakan shalat 
hingga kaki beliau bengkak, lalu dia katakan kepada beliau, namun beliau menjawab: "Tidak 
bolehkah aku menjadi hamba yang bersyukur." 



Bab: Siapa yang bertawakkal kepada Allah, maka Allah mencukupi-Nya 
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5991. Telah menceritakan kepadaku Ishaq telah menceritakan kepada kami Rauh bin 
Ubadah telah menceritakan kepada kami Syu'bah, dia berkata; saya mendengar Hushain bin 
Abdurrahman dia berkata; saya berdiri di samping Sa'id bin Jubair lalu dia berkata; dari Ibnu 
Abbas bahwasanya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: Ada tujuh puluh ribu 
orang dari umatku yang masuk surga tanpa hisab, yaitu yang tidak meminta diruqyah 
(pengobatan dengan jampi-jampi, atau mantera), tidak berfirasat sial karena melihat burung 
dan hanya bertawakkal kepada Tuhan mereka. 


Bab: Dimakruhkan ghosip 






5992. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Muslim telah menceritakan kepada kami 
Husyaim telah mengabarkan kepada kami tidak hanya satu orang, diantaranya adalah 
Mughirah dan fulan dan satu orang lagi, dari Asy Sya'bi dari Warrad sekretaris Mughirah bin 
Syu'bah, bahwa Mu'awiyah berkirim surat kepada Mughirah "Tulislah untukku hadits yang 
pernah kamu dengar dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam! Warrad berkata; Lantas 
Mughirah menjawab suratnya; "Sesungguhnya aku pernah mendengar beliau salalu 
mengucapkan do'a sehabis shalat yaitu; LAA-ILAAHA ILLALLAAH, WAHDAHU LAA SYARIIKA 
LAHU, LAHUL MULKU WALAHUL HAMDU WAHUWA 'ALAA KULLI SYAI'IN QADIIR, (Tiada 
sesembahan yang hak selain Allah, tiada sekutu bagi-Nya, Milik-Nya lah segala kerajaan dan 
bagi-Nya segala puji dan Dia maha berkuasa atas segala sesuatu)." Beliau mengucapkannya 
hingga tiga kali. Dan beliau juga melarang desas desus (ghosip), banyak bertanya dan 
menghambur-hamburkan harta, beliau juga melarang mendurhakai ibu, menghalangi orang 
lain memperoleh kemanfaatan dan mengubur hidup-hidup anak perempuan serta." Dan dari 
Husyaim telah mengabarkan kepada kami Abdul Malik bin Umair, dia berkata; saya 



mendengar Warrad menceritakan hadits ini dari Al Mughirah dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam. 


Bab: Menjaga lisan 



5993. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abu Bakr Al Muqaddami telah 
menceritakan kepada kami Umar bin Ali dia mendengar Abu Hazim dari Sahl bin Sa'd dari 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: "Barangsiapa dapat menjamin bagiku 
sesuatu yang berada di antara jenggotnya (mulut) dan di antara kedua kakinya (kemaluan), 
maka aku akan menjamin baginya surga." 
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5994. Telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz bin Abdullah telah menceritakan kepada 
kami Ibrahim bin Sa'd dari Ibnu Syihab dari Abu Salamah dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu 
dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa beriman kepada 
Allah dan hari akhir hendaknya ia berkata baik atau diam, dan barangsiapa beriman kepada 
Allah dan hari Akhir, janganlah ia menyakiti tetangganya, dan barang siapa beriaman kepada 
Allah dan hari Akhir, hendaknya ia memuliakan tamunya." 


V 











5995. Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid telah menceritakan kepada kami Laits 
telah menceritakan kepada kami Sa'id Al Maqburi dari Abu Syuraih Al Khuza'i dia berkata; 
"Aku telah mendengar dengan kedua telingaku dan meresap dalam hatiku ketika Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Bertamu itu tiga hari dengan menjamunya, " beliau di 
tanya; 'Apa yang di maksud dengan menjamunya?" beliau menjawab: "yaitu pada siang dan 
malam harinya. Barang siapa beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaknya dia 
memuliakan tamunya, dan barangsiapa beriman kepada Allah dan hari Akhir hendaknya 
berkata baik atau diam." 





5996. Telah menceritakan kepadaku Ibrahim bin Hamzah telah menceritakan kepadaku Ibnu 
Abu Hazim dari Yazid dari Muhammad bin Ibrahim dari Isa bin Thalhah bin 'Ubaidullah At 
Taimi dari Abu Hurairah dia mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya seorang hamba mengucapkan kalimat tanpa diteliti yang karenanya ia 
terlempar ke neraka sejauh antara jarak ke timur." 
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5997. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Munir dia mendengar Abu An Nadir 
telah menceritakan kepada kami Abdurrahman bin Abdullah yaitu Ibnu Dinar dari Ayahnya 
dari Abu Shalih dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: 
"Sungguh seorang hamba akan mengucapkan sebuah kalimat yang diridlai Allah, suatu 
kalimat yang ia tidak mempedulikannya, namun dengannya Allah mengangkatnya beberapa 
derajat. Dan sungguh, seorang hamba akan mengucapkan sebuah kalimat yang dibenci oleh 
Allah, suatu kalimat yang ia tidak meperdulikannya, namun dengannya Allah 
melemparkannya ke dalam neraka." 


Bab: Menangis karena takut kepada Allah 
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5998. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar telah menceritakan kepada 
kami Yahya dari 'Ubaidullah dia berkata; telah menceritakan kepadaku Khubaib bin 
Abdurrahman dari Hafsh bin 'Ashim dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam beliau bersabda: "Tujuh golongan yang akan dinaungi Allah (salah satunya) 
adalah seseorang yang berdzikir kepada Allah hingga meneteskan air matanya." 



Bab: Takut kepada Allah 
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5999. Telah menceritakan kepada kami Utsman bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada 
kami Jarir dari Manshur dari Rib'i dari Hudzaifah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau 
bersabda: "Sebelum kalian ada seseorang yang berburuk sangka dengan amalannya, lalu dia 
berkata kepada keluarganya; 'Apabila aku mati, ambillah jasadku, lalu sebarkan (abu) ku di 
laut pada saat hari sangat panas. Saat ia mati keluarganya melaksanakan pesan itu. Lalu 
Allah menyatukannya dan berfirman padanya: Apa yang membuatmu melakukan hal itu? 
Orang itu menjawab: Aku tidak melakukan hal itu kecuali karena takut kepada-Mu. Maka 
Allah mengampuninya." 
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6000. Telah menceritakan kepada kami Musa telah menceritakan kepada kami Mu'tamir 
saya mendengar Ayahku telah menceritakan kepada kami Qatadah dari 'Uqbah bin Abdul 
Ghafir dari Abu Sa'id Al Khudri radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau 
menceritakan seseorang di zaman dahulu atau orang sebelum kalian, Allah mengaruniai 
kepadanya harta dan anak -maksudnya Allah memberinya-. Menjelang wafat, ia berkata 
kepada anak-anaknya; "Hai anak-anakku, bagaimana keadaanku selaku ayah bagi kalian? 
Anak-anaknya menjawab; 'Engkau adalah sebaik-baik ayah.' Beliau melanjutkan; 'Orang tadi 
merasa dirinya bukan orang baik di sisi Allah (orang shalih), -Qatadah menafsirkan; 'Bahwa 
dia menyangka belum memiliki amalan- hingga dirinya berprasangka jika Allah menakdirkan, 
pasti Dia menyiksanya. (Kata orang tadi); 'Lihatlah, kalau aku mati, maka bakarlah aku, jika 
diriku telah menjadi arang, tumbuklah aku -atau berkata- haluskanlah aku. Jika angin 
berhembus kencang, maka taburkanlah abuku dalam angin itu.' Maka sang ayah mengambil 



janji teguh anak-anaknya, akhirnya mereka melakukan yang diwasiatkan oleh ayahnya, lalu 
Allah berfirman: '(Jadilah engkau) ' tiba-tiba orang itu berdiri tegap. Allah bertanya: '(Hai 
hamba-Ku, apa yang mendorongmu berbuat seperti itu? Hamba itu menjawab; 'Karena aku 
merasa takut terhadap-Mu.' Dan segala perbuatan yang membinasakan dirinya Allah 
merahmatinya (karena rasa takutnya kepada Allah).' Lalu aku ceritakan kepada Abu Utsman 
dia berkata; saya mendengar Salman namun dia sedikit menambahkan; 'Lalu taburkanlah 
(abuku) di lautan atau sebagaimana yang ia ceritakan.' Mu'adz mengatakan; telah 
menceritakan kepada kami Syu'bah dari Qatadah saya mendengar 'Uqbah saya mendengar 
Abu Sa'id Al khudri dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 


Bab: Menyudahi kemaksiatan 
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6001. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Ala telah menceritakan kepada 
kami Abu Usamah dari Buraid bin Abdullah bin Abu Burdah dari Abu Buraid dari Abu Musa 
mengatakan, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Perumpamaanku dan 
perumpamaan risalah yang kubawa bagaikan seseorang yang mendatangi suatu kaum, 
lantas orang itu memberi peringatan; 'Awas, awas, telah kulihat sebuah pasukan dengan 
kedua mataku, dan aku adalah pemberi peringatan orang yang telanjang, selamatkanlah 
kalian-selamatkanlah kalian, ' sebagian diantara kalian menaatinya dan cepat-cepat 
meneruskan perjalanannya sehingga selamat, sebaliknya sebagian kalian mendustakannya 
sehingga pasukan menyerangnya secara mendadakdi pagi buta dan menyandera mereka." 




6002. Telah menceritakan kepada kami Abul Yaman telah memberitakan kepada kami 
Syu'aib telah memberitakan kepada kami Abu Az Zanad dari Abdurrahman bahwasanya ia 
menceritakan kepadanya, ia mendengar Abu Hurairah radliallahu 'anhu mendengar 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Perumpamaan diriku dan perumpaman 
manusia yang kuda'wahi adalah bagaikan seseorang yang menyalakan api (lampu), dikala api 
itu menyinari sekelilingnya, menjadikan serangga-serangga dan hewan menuju api itu, 
kemudian orang tersebut menarik serangga-serangga tetapi mereka menuju kepadanya dan 
terjerumuskan dalam api, maka akulah yang menarik ikat pinggang kalian dari api, ketika 
mereka terjerumus didalamnya." 
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6003. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami Zakaria 
dari Amir mengatakan, aku mendengar Abdullah bin Amru mengatakan; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Muslim yang sempurna adalah yang muslim lainnya 
selamat dari gangguan lidah dan tangannya." 


Bab: Sabda nabi Shallallahu'alaihiwasallam "Kalaulah kalian tahu yang kutahu." 










6004. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair Telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab dari Sa'id bin Musayyab, bahwasnya Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu menuturkan, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kalaulah 
kalian tahu yang kutahu, niscaya kalian sedikit tertawa dan banyak menangis." 




6005. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb Telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Musa bin Anas dari Anas radliallahu 'anhu menuturkan, Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Kalaulah kalian tahu yang kutahu, niscaya kalian sedikit tertawa dan 
banyak menangis." 


Bab: Nerakja dikelilingi dengan nafsu 




6006. Telah menceritakan kepada kami Ismail mengatakan, telah menceritakan kepadaku 
Malik dari Abu Az Zanad dari Al A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu, bahwasanya 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Neraka dikelilingi dengan syahwat (hal-hal 
yang menyenangkan nafsu), sedang surga dikelilingi hal-hal yang tidak disenangi (nafsu)." 



Bab: Surga lebih dekat kepada kalian daripada tali sandalnya 
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6007. Telah menceritakan kepadaku Musa bin Mas'ud telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dari Manshur dan Al A'masy dari Abu Wail dari Abdullah radliallahu 'anhu 
menuturkan, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Surga lebih dekat kepada salah 
seorang dari kalian daripada tali sandalnya, neraka juga seperti itu." 
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6008. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Almutsanna telah menceritakan 
kepada kami Ghundar telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Abdul Malik bin Umair 
dari Abu Salamah dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "bait 
syair yang paling benar adalah ucapan sang penyair; 'Ketahuilah bahwa selain Allah adalah 
bathil.'" 


Bab: Lihatlah orang yang dibawahnya, dan jangan melihat yang diatasnya 




6009. Telah menceritakan kepada kami Ismail mengatakan, telah menceritakan kepadaku 
Malik dari Abu Az Zanad dari Al A 1 raj dari Abu Hurairah dari Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau bersabda: "Jika salah seorang diantara kalian melihat orang yang dilebihkan 
harta dan fisiknya, maka hendaknya dia melihat orang yang ada dibawahnya." 


Bab: Siapa berniyat kebaikan atau kejahatan 
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6010. Telah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar telah menceritakan kepada kami Abdul 
warits telah menceritakan kepada kami ja'd bin Dinar Abu Utsman telah menceritakan 
kepada kami Abu Raja' Al 'Utharidi dari Ibnu Abbas radhilayyahu'anhuma, dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam yang beliau riwayatkan dari rabbnya (hadis qudsi) Azza wa jalla 
berfirman, yang beliau sabdakan; "Allah menulis kebaikan dan kejahatan, " selanjutnya 
beliau jelaskan; "siapa yang berniat kebaikan lantas tidak jadi ia amalkan, Allah mencatat 
satu kebaikan disisi-Nya secara sempurna, dan jika ia berniat lantas ia amalkan, Allah 
mencatatnya sepuluh kebaikan, bahkan hingga dilipatgandakan tujuh ratus kali, bahkan 
lipatganda yang tidak terbatas, sebaliknya barangsiapa yang berniat melakukan kejahatan 
kemudian tidak jadi ia amalkan, Allah menulis satu kebaikan disisi-Nya secara sempurna, dan 
jika ia berniat kejahatan dan jadi ia lakukan, Allah menulisnya sebagai satu kejahatan saja." 

Bab: Dosa-dosa kecil yang harus diwaspadai 




6011. Telah menceritakan kepada kami Abul Walid telah menceritakan kepada kami Mahdi 
dari Ghailan dari Anas radhilayyahu'anhu mengatakan; "Sungguh kalian mengerjakan 
beberapa amalan yang menurut kalian lebih remeh temeh daripada seutas rambut, padahal 
kami dahulu semasa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menganggapnya diantara dosa-dosa 
besar." Kata Abdurrahman dengan redaksi; 'Diantara dosa yang membinasakan.' 


Bab: Amalan diakhiri dengan penutupan, dan hal-hal yang harus diwaspadai 
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6012. Telah menceritakan kepada kami AN bin Ayyats Al Hani Al Himsh telah menceritakan 
kepada kami Abu Ghassan mengatakan; telah menceritakan kepadaku Abu Hazim dari Sahal 
bin Sa'd As Sa'idi mengatakan; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengarahkan pandangannya 
kepada seseorang yang memerangi kaum musyrikin dan ia merupakan salah seorang prajurit 
muslimin yang gagah berani, namun anehnya beliau malah berujar; "Siapa yang ingin melihat 
seorang penduduk neraka, silahkan lihat orang ini." Kontan seseorang menguntitnya, dan 
terus ia kuntit hingga prajurit tadi terluka dan ingin disegerakan kematiannya. Serta merta ia 



ambil ujung pedangnya dan ia letakkan di dadanya, lantas ia hunjamkan hingga menembus 
diantara kedua lengannya. Selanjutnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sungguh 
ada seorang hamba yang menurut pandangan orang banyak mengamalkan amalan penghuni 
surga, namun berakhir menjadi penghuni neraka, sebaliknya ada seorang hamba yang 
menurut pandangan orang melakukan amalan-amalan penduduk neraka, namun berakhir 
dengan menjadi penghuni surga, sungguh amalan itu dihitung dengan penutupannya." 

Bab: Mengisolir diri, istirahat dari kawan-kawan jahat 
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6013. Telah menceritakan kepada kami Abul Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Az Zuhri mengatakan; telah menceritakan kepadaku Atho' bin yazid, bahwasanya Abu 
Sa'id menceritakan kepadanya, dia menuturkan; ada yang bertanya; 'wahai Rasulullah, ' - 
sedang Muhammad bin Yusuf mengatakan; telah menceritakan kepada kami Al Auza'i telah 
menceritakan kepada kami Az Zuhri dari 'Atho' bin Yazid Al Laitsi dari Abu Sa'id Al Khudzri 
mengatakan-, seorang arab badui mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan 
bertanya; 'Wahai Rasulullah, siapa manusia terbaik? ' Nabi menjawab: "Seseorang yang 
berjihad dengan nyawa dan hartanya, dan seseorang yang mengucilkan diri di sebuah 
puncak perbukitan untuk konsentrasi beribadah kepada tuhannya dan meninggalkan 
manusia dari kejahatannya." Hadist ini diperkuat oleh Az Zubaidi dan Sulaiman bin Katsir dan 
Nu'man dari Az Zuhri, dan mengatakan, Ma'mar dari Az Zuhri dari Atho' atau Ubaidullah dari 
Abu Sa'id dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan Yunus, Ibnu Musafir, dan Yahya bin Sa'id 
mengatakan dari Ibnu Syihab dari Atho' dari beberapa sahabat Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 




; 
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6014. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami Al 
Majisyun dari Abdurrahman bin Abi Sha'sha'ah dari ayahnya dari Abu Sa'id Al Khudzri 
bahwasanya ia mendengarnya mengatakan, kudengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 



bersabda: "Akan datang suatu Zaman bagi manusia, yang ketika itu sebaik-baik harta 
seorang muslim adalah kambing yang ia gembalakan di puncak-puncak gunung dan tempat- 
tempat turunnya hujan, ia lari menyelamatkan agamanya dari fitnah (krisis agama)." 

Bab: Amanat diangkat 
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6015. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Sinan telah menceritakan kepada 
kami Fulaih bin Sulaiman telah menceritakan kepada kami Hilal bin Ali dari 'Atho 1 bin yasar 
dari Abu Hurairah radhilayyahu'anhu mengatakan; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Jika amanat telah disia-siakan, tunggu saja kehancuran terjadi." Ada seorang 
sahabat bertanya; 'bagaimana maksud amanat disia-siakan? ' Nabi menjawab; "Jika urusan 
diserahkan bukan kepada ahlinya, maka tunggulah kehancuran itu." 




6016. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Katsir telah mengabarkan kepada 
kami Sufyan telah menceritakan kepada kami Al A'masy dari Zaid bin Wahab telah 
menceritakan kepada kami Khudzaifah mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dua kejadian, satunya betul-betul telah kulihat, dan 
satunya masih kutunggu-kutunggu, beliau menceritakan kepada kami; "Diawal mula amanat 
diturunkan dalam relung hati para hamba, kemudian mereka tahu alquran dan tahu sunnah, 
" Dan beliau menceritakan kepada kami tentang diangkatnya amanah, beliau bersabda: 
"seseorang tidur nyenyak dan amanat dicerabut dari hatinya sehingga bekasnya bagaikan 
bekas perjalanan, lantas ia tidur nyenyak dan amanat dicerabut kembali dan bekasnya 
bagaikan kutu di tangan, seperti bara api yang digelindingkan di kakimu sehingga nampak 
memar (beram-beram) dan kau lihat nampak memar (beram-beram) padahal sebenarnya 
tidak mengapa, kontan manusia berbondong-bondong berbaiat, dan nyaris tak seorangpun 



menunaikan amanat. Selanjutnya ada berita; 'Di Bani Fulan bin Fulan ada laki-laki 
terpercaya'. Dan di katakan kepada Laki-laki tadi; 'Alangkah bijaknya dia, alangkah cerdasnya 
dia, alangkah pemberaninya dia, ' padahal sama sekali tak ada setitik iman pun dalam 
hatinya." Telah berlalu suatu masa bagiku yang aku tidak peduli siapa diantara kalian yang 
berbaiat, sebab jikalau ia muslim, kemuslimannya menuntunnya kepadaku, dan jikalau ia 
nashrani, pemungut pajaknya akan menuntunnya kepadaku, adapun hari ini, aku tidak 
membai'at selain si 'fulan' dan fulan.' 




6017. Telah menceritakan kepada kami Abul Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Az Zuhri mengatakan, telah mengabarkan kepadaku Salim bin Abdullah, bahwasanya 
Abdullah bin Umar radhilayyahu'anhuma menuturkan, aku mendengar Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Manusia itu bagaikan seratus unta, nyaris tak kau temukan 
satupun untuk dijadikan kendaraan." 


Bab: Riya' dan sum'ah 
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6018. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yahya 
dari Sufyan telah menceritakan kepadaku Salamah bin Kuhail. lewat jalur periwayatan lain, 
telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami Sufyan dari 
Salamah mengatakan; aku mendengar Jundab menuturkan, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda, -dan aku tak mendengar seorang pun (selainnya) mengatakan dengan redaksi 
'Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, maka aku dekati dia, dan kudengar dia 
menuturkan, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda; - "Barangsiapa yang beramal karena 
sum'ah, Allah akan menjadikannya dikenal sum'ah, sebaliknya barangsiapa yang beramal 
karena riya', Allah akan menjadikannya dikenal riya." 


Bab: Menyungguhi diri untuk taat kepada Allah 
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6019. Telah menceritakan kepada kami Hudbah bin Khalid telah menceritakan kepada kami 
Hammam telah menceritakan kepada kami Qatadah telah menceritakan kepada kami Anas 
bin Malik dari Mu'adz bin Jabal radhilayyahu'anhu mengatakan, ketika aku dibonceng Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, dan tidak ada penghalang antara diriku dan dia selain pelepah 
kayu yang diletakkan dipunggung unta, beliau berseru: "Hai Mu'adz!" 'Baik, dan aku penuhi 
panggilanmu Ya Rasulullah, 1 Jawabku. Lantas beliau lanjutkan perjalanan beberapa saat dan 
berujar: "Hai Mu'adz!" 'Baik, dan aku penuhi panggilanmu hai Rasulullah, ' Jawabku. Beliau 
bertanya: "Apa hak Allah atas hamba-Nya?" Aku menjawab; 'Allah dan Rasul-Nya yang lebih 
tahu'. Beliau bersabda: "Hak Allah atas hamba-Nya adalah agar mereka beribadah kepada- 
Nya semurni-murninya, dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun." Kemudian 
beliau meneruskan perjalanan dan berseru; "hai Mu'adz, ' 'Baik, dan aku penuhi 
panggilanmu hai Rasulullah, ' Jawabku. Tanya beliau; "Apa hak hamba atas Allah?" Kujawab; 
'Allah dan rasul-Nya lah yang lebih tahu'. Beliau menjelaskan: "Hak hamba atas Allah adalah 
agar Dia tidak menyiksa mereka." 


Bab: Tawadhu' 
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6020. Telah menceritakan kepada kami Malik bin Ismail telah menceritakan kepada kami 
Zuhair telah menceritakan kepada kami Humaid dari Anas radhilayyahu'anhu, Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam mempunyai seekor unta. menurut jalur lain dia menuturkan; dan 
telah menceritakan kepadaku Muhammad telah mengabarkan kepada kami Al Fazari dan 
Abu Khalid Al Ahmar dari Humaid ath Thawil dari Anas mengatakan; Rasulullah 
shallallahu'alaihiwasallam mempunyai unta yang diberi nama 'Adhba'. Unta itu tak pernah 
terkalahkan (jika pacuan). Selanjutnya ada seorang arab badui diatas unta mudanya dan 
berhasil mengalahkan unta itu. Hal ini menjadikan kaum muslimin merasa terpukul dan 
mereka berujar; "Hah, Unta 'Adhba' terlampaui, unta 'Adhba' menjadi terlampaui." Kontan 



Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "merupakan hak bagi Allah tidak 
meninggikan sesuatu, melainkan kemudian hari musti merendahkannya." 
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6021. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin 'Utsman bin Karamah telah 
menceritakan kepada kami Khalid bin Makhlad Telah menceritakan kepada kami Sulaiman 
bin Bilal telah menceritakan kepadaku Syarik bin Abdullah bin Abi Namir dari 'Atho' dari Abu 
Hurairah menuturkan, Rasulullah shallallahu ’alaihi wasallam bersabda: "Allah berfirman; 
Siapa yang memusuhi wali-KU, maka Aku umumkan perang kepadanya, dan hamba-Ku tidak 
bisa mendekatkan diri kepada-Ku dengan sesuatu yang lebih Aku cintai daripada yang telah 
Aku wajibkan, jika hamba-Ku terus menerus mendekatkan diri kepadaKu dengan amalan 
sunnah, maka Aku mencintai dia, jika Aku sudah mencintainya, maka Akulah 
pendengarannya yang ia jadikan untuk mendengar, dan pandangannya yang ia jadikan untuk 
memandang, dan tangannya yang ia jadikan untuk memukul, dan kakinya yang dijadikannya 
untuk berjalan, jikalau ia meminta-Ku, pasti Kuberi, dan jika meminta perlindungan kepada- 
KU, pasti Ku-lindungi. Dan aku tidak ragu untuk melakukan sesuatu yang Aku menjadi 
pelakunya sendiri sebagaimana keragu-raguan-Ku untuk mencabut nyawa seorang mukmin 
yang ia (khawatir) terhadap kematian itu, dan Aku sendiri khawatir ia merasakan kepedihan 
sakitnya." 


Bab: Sabda nabi ShollAllahu 'alaihi wa Salam "Aku dibangkitkan dan jarak kiamat 
sedemikian" 





6022. Telah menceritakan kepada kami Said bin Abi maryam telah menceritakan kepada 
kami Abu Ghassan telah menceritakan kepada kami Abu Hazim dari Sahal mengatakan, 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku diutus sedang jarak antara aku dan 
kiamat seperti ini, " sambil beliau mendemontrasikan dengan kedua jarinya, yang beliau 
julurkan. 
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6023. Telah menceritakan kepadaku Abdullah bin Muhammad Alju'fi telah menceritakan 
kepada kami Wahb bin Jarir telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Qatadah dan Abu 
Thayyah dari Anas dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku diutus dan jarak 
antara aku dan kiamat bagai dua ini." 
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6024. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Abu Bakar dari Abu Hashin dari Abu Shalih dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Aku diutus dan jarak antara aku dan kiamat bagai dua ini, " maksud 
beliau kedua jarinya. Hadits ini diperkuat oleh Israil dari Abu Hashin. 
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6025. Telah menceritakan kepada kami Abul Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
telah menceritakan kepada kami Abu Az Zanad dari Abdurrahman dari Abu Hurairah 
radhilayyahu'anhu, bahwasanya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Hari 
kiamat tak akan terjadi hingga matahari terbit dari bagian barat, jika telah terbit, semua 
manusia beriman, namun ketika itu (seperti kutipan firman Allah) 'Sudah tak lagi bermanfaat 
bagi seseorang keimanannya yang sebelumnya tidak beriman atau melakukan kebajikan 
dengan keimanannya', (QS. Al an'am 165) dan hari kiamat terjadi ketika dua orang telah 
menyerahkan pakaiannya sehingga keduanya tidak lagi melakukan jual beli dan melipatnya, 
dan hari kiamat terjadi ketika seseorang telah mengambil susu perahannya dan ia tak jadi 
menyantapnya, dan hari kiamat terjadi ketika seseorang menuju telaganya dan ia tidak jadi 
meminumnya, dan hari kiamat terjadi ketika seseorang diantara kalian telah mengangkat 
suapannya ke mulutnya dan ia tidak jadi menyantapnya." 



Bab: Siapa yang menyukai perjumpaan Allah, Allah menyukai perjumpaan kepada- 
Nya 
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6026. Telah menceritakan kepada kami Hajjaj telah menceritakan kepada kami Hammam 
telah menceritakan kepada kami Qatadah dari Anas dari Ubadah bin Shamit dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, bersabda: "Barangsiapa Mencintai perjumpaan dengan Allah, 
Allah juga mencintai perjumpaan dengannya, sebaliknya barangsiapa membenci perjumpaan 
dengan Allah, Allah juga membenci perjumpaan dengannya." Kontan 'Aisyah atau sebagian 
isteri beliau berkomentar 'kami juga cemas terhadap kematian! ' Nabi lantas bersabda: 
"Bukan begitu maksudnya, namun maksud yang benar, seorang mukmin jika kematian 
menjemputnya, ia diberi kabar gembira dengan keridhaan Allah dan karamah-Nya, sehingga 
tak ada sesuatu apapun yang lebih ia cintai daripada apa yang dihadapannya, sehingga ia 
mencintai berjumpa Allah, dan Allah pun mencintai berjumpa kepadanya. Sebaliknya orang 
kafir jika kematian menjemputnya, ia diberi kabar buruk dengan siksa Allah dan hukuman- 
Nya, sehingga tidak ada yang lebih ia cemaskan daripada apa yang di hadapannya, ia 
membenci berjumpa Allah, sehingga Allah pun membenci berjumpa dengannya." Abu Daud 
dan Amru meringkasnya dari Syu'bah dan Said mengatakan dari Qatadah dari Zurarah dari 
Sa'd dari 'Aisyah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 
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6027. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Al 'Ala 1 telah menceritakan kepada 
kami Abu Usamah dari Buraid dari Abu Burdah dari Abu Musa dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau bersabda: "barangsiapa yang mencintai berjumpa Allah, Allah mencintai 
berjumpa kepadanya, sebaliknya siapa yang membenci berjumpa dengan Allah, Allah pun 
membenci berjumpa dengannya. 
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6028. Telah menceritakan kepadaku Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari Uqail dari Ibnu Syihab telah memberitakan kepadaku Sa'id bin Musayyab dan 
'Urwah bin Zubair di kalangan pemuka ahlul 'ilmi, bahwasanya 'Aisyah isteri Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam mengatakan 'Rasulullah shallallahu'alaihiwasallam pernah bersabda ketika 
beliau sehat; "Tak seorang Nabi pun diwafatkan selain diperlihatkan tempat tinggalnya di 
surga, kemudian ia disuruh memilih (untuk tetap hidup di dunia atau wafat)." Tatkala beliau 
sakit dan kepalanya berada di pahaku, beliau pingsan beberapa saat, kemudian sadar dan 
membelalakkan pandangannya keatap, kemudian berujar; "Ya Allah, pertemukanlah aku 
dengan kekasih yang tertinggi." Aku berkata dalam hati; Ini berarti beliau tidak lagi memilih 
untuk tetap bersama kami, dan Aisyah paham bahwa itu adalah ucapan yang beliau 
perdengarkan kepada kami. Lanjut Aisyah, itulah akhir ucapan yang Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam katakan, yaitu; "Ya Allah, pertemukanlah aku dengan kekasihku yang tertinggi." 


Bab: Sekarat kematian 


/ •• / / ^ 

C;LaJ\ y\bj£ 


6029. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin 'Ubaid bin maimun, telah menceritakan 
kepada kami Isa bin Yunus dari Umar bin Sa'id mengatakan, telah meberitakan kepadaku 
Ibnu Abi Mulaikah bahwasanya Amru bin Dzakwan pembantu 'Aisyah memberitakan 
kepadanya bahwa 'Aisyah radliyallahu'anha mengatakan; Di depan Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam ada kantong kulit atau bejana berisi air -Umar ragu kepastiannya-- 
, lantas beliau masukkan kedua tangannya dalam air dan beliau usap wajahnya dengan 
keduanya dan beliau ucapkan: "Laa-ilaaha-illallah, sungguh kematian diriingi sekarat, 
sungguh kematian diriingi sekarat, " kemudian beliau julurkan tangannya dan berseru: "Ya 
Allah, pertemukanlah aku dengan kekasihku yang tertinggi, " hingga akhirnya beliau wafat 
dan tangannya dalam keadaan miring. Abu Ubaidullah mengatakan dengan redaksi 'bejana 
kayu dan kantung air dari kulit.' 
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6030. Telah menceritakan kepadaku Shadaqah, telah memberitakan kepada kami 'Abdah 
dari Hisyam dari Ayahnya dari 'Aisyah mengatakan, ada beberapa laki-laki arab badui yang 
keras perangainya mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, mereka bertanya kepada 
beliau kapan kematian terjadi? Kontan beliau melihat yang paling muda diantara mereka 
sembari mengatakan: "Jika anak ini hidup, niscaya belum ia lanjut usia, hingga telah kalian 
temui kematian kalian." 
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6031. Telah menceritakan kepada kami Ismail mengatakan, telah menceritakan kepadaku 
Malik dari Muhammad bin Amru bin Halhalah dari Ma'bad bin Ka'b bin malik dari Abu 
Qatadah bin Rib'i Al Anshari, ia menceritakan bahwasanya Rasulullah 
shallallahu'alaihiwasallam pernah dilewati jenazah, kemudian beliau bersabda: "Telah tiba 
gilirannya seorang mendapat kenyamanan atau yang lain menjadi nyaman". Para sahabat 
bertanya; 'Wahai Rasulullah, apa maksud anda ada orang mendapat kenyamanan atau yang 
lain menjadi nyaman? ' Jawab Nabi: "seorang hamba yang mukmin akan memperoleh 
kenyamanan dari kelelahan dunia dan kesulitan-kesulitannya menuju rahmat Allah, 
sebaliknya hamba yang jahat, manusia, negara, pepohonan atau hewan menjadi nyaman 
karena kematiannya." 






6032. Telah menceritakan kepada kami Musaddad, telah menceritakan kepada kami Yahya 
dari Abdurabbih bin Sa'id dari Muhammad bin Amru bin Halhalah, telah menceritakan 
kepadaku Ibnu Ka'b dari Abu Qatadah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, bersabda: "telah 
tiba giliran seseorang memperoleh kenyamanan atau yang lain menjadi nyaman. Seorang 
mukmin, dialah yang memperoleh kenyamanan itu." 
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6033. Telah menceritakan kepada kami Al Humaidi telah menceritakan kepada kami Sufyan 
telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Abu Bakar bin Amru bin Hazm ia mendengar 
Anas bin Malik menuturkan, Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Mayyit diiringi 
tiga hal, yang dua akan kembali sedang yang satu terus menyertainya, ia diiringi oleh 
keluarganya, hartanya dan amalnya. Harta dan keluarganya akan kembali, sedang amalnya 
akan terus tetap bersamanya." 






6034. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'man telah menceritakan kepada kami 
Hammad bin Zaid dari Ayyub dari Nafi' dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma mengatakan, 
Rasulullah shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Jika salah seorang diantara kalian 
meninggal, huniannya akan diperlihatkan baginya diwaktu pagi dan sore, entah neraka 
ataukah surga, lantas dikatakan kepadanya 'Ini hunianmu' yang demikian terus berlaku 
hingga kiamat tiba." 




6035. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Ja'd telah mengabarkan kepada kami Syu'bah 
dari Al A'masy dari Mujahid dari 'Aisyah mengatakan, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Janganlah kalian mencaci orang yang telah mati, sebab mereka telah menghadapi 
apa yang mereka lakukan." 


Bab: Tiupan sangka-kala 





-lift 


6036. Telah menceritakan kepadaku Abdul 'Aziz bin Abdullah mengatakan, telah 
menceritakan kepadaku Ibrahim bin Sa'd dari Ibnu Syihab dari Abu Salamah bin 
Abdurrahman dan Abdurrahman Al A'raj, keduanya menceritakan kepadanya, bahwa Abu 
Hurairah mengatakan; ada dua orang laki-laki saling mencaci, yang pertama muslim dan 
yang kedua yahudi, si muslim mengatakan; 'Demi Dzat yang telah memilih Muhammad 
diatas seluruh manusia.' Si yahudi tak mau kalah mengatakan; 'Demi Dzat yang memilih 
Musa diatas seluruh manusia.' Kata Abu Hurairah, si muslim kontan murka seketika itu dan 
menampar si yahudi. Si yahudi kontan mengadukan kasusnya kepada Rasulullah 
shallallahu'alaihiwasallam, dan memberitahukan seluruh kasusnya bersama si muslim. 
Rasulullah shallallahu'alaihiwasallam lalu bersabda: "Jangan kalian memilih aku diatas Musa, 
sebab manusia pada hari kiamat nanti akan pingsan, dan akulah yang pertama-tama siuman, 
tak tahunya Musa juga telah siuman namun masih lemah disamping arsy, sehingga aku tak 
tahu apakah Musa diantara yang pingsan lalu siuman sebelumku, ataukah diantara yang 
Allah kecualikan (tidak pingsan)." 




6037. Telah menceritakan kepada kami Abul Yaman, telah memberitakan kepada kami 
Syu'aib telah menceritakan kepada kami Abu Az Zanad dari Al A'raj dari Abu Hurairah 
radliyallahu'anhu, dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Dihari kiamat 
Allah menggenggam bumi dan melipat langit dengan tangan kanan-Nya seraya mengatakan; 
'Akulah Sang Raja, mana yang mendakwakan diri raja-raja bumi?" 


Bab: Allah menggenggam bumi pada hari kiamat 
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6038. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Muqatil telah mengabarkan kepada 
kami Abdullah telah mengabarkan kepada kami Yunus dari Az Zuhri telah menceritakan 
kepadaku Said bin Al Musayyab dari Abu Hurairah radliyallahu'anhu, dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Allah menggenggam bumi dan melipat langit dengan 
tangan kanan-Nya seraya mengatakan; 'Akulah Sang Raja, mana yang mendakwakan diri 
raja-raja bumi?" 
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6039. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari Khalid dari Sa'id bin Abu Hilal dari Zaid bin Aslam dari 'Atho' bin yasar dari Abu 
Sa'id Al Khudzri, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Pada hari kiamat bumi 
bagaikan sekeping roti, Allah Al Jabbar memutar-mutarnya dengan tangan-Nya sebagaimana 
salah seorang diantara kalian bisa memutar-mutar rotinya dalam perjalanan sebagai kabar 
gembira penghuni surga." Selanjutnya ada seorang yahudi dan berujar; 'Kiranya Allah 
Arrahman memberkatimu wahai Abul Qasim, maukah kamu kuberitahu kabar gembira 
penghuni surga dihari kiamat nanti? ' "baik" Jawab Nabi. Lanjut si yahudi; 'Bumi ketika itu 
bagaikan sekeping roti' sebagaimana disabdakan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Lantas 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memandang kami dan tertawa hingga terlihat gigi serinya, 
kemudian Nabi berujar; "Maukah kamu kuberitahu lauk penghuni surga?" Lanjut beliau; 
"lauk mereka adalah sapi dan ikan paus." Mereka bertanya; 'Apa keistimewaan daging ini? ' 
Nabi menjawab: "sobekan hati ikan paus dan sapi itu, bisa disantap untuk tujuh puluh ribu 
orang." 




6040. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Abu Maryam telah mengabarkan kepada 
kami Muhammad bin Ja'far berkata; telah menceritakan kepadaku Abu Hazim mengatakan, 
aku mendengar Sahal bin Sa'd mengatakan, aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Pada hari kiamat manusia dikumpulkan diatas tanah putih cemerlang bagaikan 
roti yang bersih." Kata Sahal, disana tak ada satu tanda pun bagi seseorang. 


Bab: Bagaimana dikumpulkan 
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6041. Telah menceritakan kepada kami Mu'alla bin Asad telah menceritakan kepada kami 
Wuhaib dari Ibnu Thawus dari ayahnya dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu, dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, bersabda: "Manusia dikumpulkan di hari kiamat dengan tiga 
jalan, untuk manusia yang harap-harap cemas, dua jalan untuk mereka yang menunggang 
unta, tiga jalan lagi untuk mereka yang menunggang unta, empat jalan lagi untuk mereka 
yang menunggang unta, dan sepuluh jalan lagi untuk mereka yang menunggang unta, 
sedang sisanya disatukan oleh neraka, neraka itu selalu menyertai mereka ketika mereka 
tidur siang, tidur malam, berpagi hari, dan bersore hari." 





6042. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad telah menceritakan kepada 
kami Yunus bin Muhammad Al Baghdadi telah menceritakan kepada kami Syaiban dari 
Qatadah telah menceritakan kepada kami Anas bin malik radhilayyahu'anhu, ada seseorang 
berujar; 'hai Nabiyullah, bagaimana orang kafir dikumpulkan dengan cara ditelungkupkan 
(dijungkirkan) diatas wajahnya? ' Nabi menjawab: "Bukankah Dzat yang menjadikannya bisa 
berjalan dengan kedua kakinya di dunia bisa menjadikannya berjalan diatas wajahnya pada 
hari kiamat?" 'Benar, demi kekuasaan Rabb kami," Kata Qatadah mengiyakan. 




6043. Telah menceritakan kepada kami Ali telah menceritakan kepada kami Sufyan, Amru 
mengatakan; aku mendengar Sa'id bin Jubair, aku mendengar Ibnu 'Abbas, aku mendengar 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda; "Kalian bertemu Allah dalam keadaan tidak 
beralas kaki, telanjang, berjalan, dan tidak dikhitan.' Kata Sufyan, hadits ini kami anggap Ibnu 
Abbas mendengarnya dari Nabi. 








6044. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dari 'Amru dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu 'Abbas radhilayyahu'anhuma, mengatakan; 
Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ketika beliau berorasi diatas minbar 
bersabda: "Kalian bertemu Allah dengan tidak beralas kaki, telanjang dan tidak dikhitan." 
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6045. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basyar telah menceritakan kepada 
kami Ghundar telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Mughirah bin Nu'man dari Sa'id 
bin Jubair dari Ibnu'Abbas mengatakan, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah berdiri di 
tengah-tengah kami menyampaikan orasi, lantas bersabda: "Kalian dikumpulkan dengan 
keadaan tidak beralas kaki, telanjang dan tidak dikhitan, sambil beliau mengutip firman Allah 
'Sebagaimana kami menciptakan awal mula, begitulah kami mengembalikannya' (QS. Anbiya' 
104). Manusia pertama-tama yang diberi pakaian adalah Ibrahim 'alaihissalam, dan ia 
didatangkan dengan beberapa orang umatku, lantas mereka diseret ke sebelah kiri, sehingga 
aku mengiba-iba; 'Ya rabbi, tolong sahabatku, tolong sahabatku' Namun Allah hanya 
menjawab; 'engkau tidak tahu, apa yang mereka perbuat setelahnya'. Maka hanya 
kuutarakan sebagaimana ucapan seorang hamba yang shalih (maksudnya ucapan ’isa), 'Dan 
aku menjadi saksi mereka ketika aku berada ditengah-tengah mereka' hingga ayat 
'sesungguhnya Engkau Maha Perkasa' (QS. Almaidah 118-119). Kata Ibnu 'Abbas, ada berita 
bahwa mereka murtad di kemudian hari. 




6046. Telah menceritakan kepada kami Qais bin Hafsh telah menceritakan kepada kami 
Khalid bin Al Kharits telah menceritakan kepada kami Khatim bin Abi Shaghirah dari Abdullah 
bin Abi Mulaikah mengatakan, telah menceritakan kepadaku Al Qasim bin Muhammad bin 
Abu Bakr bahwasanya 'Aisyah radhilayyahu'anhuma menuturkan, Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Kalian dikumpulkan dengan keadaan tidak beralas kaki, 
telanjang, dan tidak beralas kaki." 'Aisyah menyela; 'Hai Rasulullah, laki-laki dan perempuan. 



satu sama lain bisa melihat auratnya? ' Nabi menjawab: "Kejadian ketika itu lebih dahsyat 
sehingga memalingkan mereka dari keinginan seperti itu." 
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6047. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Basyar telah menceritakan kepada 
kami Ghundar telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Abu Ishaq dari Amru bin 
Maimun dari Abdullah menuturkan; 'Suatu saat kami bersama Nabi dalam sebuah hunian 
dari tanah liat, tiba-tiba Nabi berujar: "Puaskah kalian menjadi seperempat penghuni surga?" 
'ya', Jawab kami. Nabi berujar lagi: "Puaskah kalian menjadi sepertiga penghuni surga?" 'ya, ' 
Jawab kami. Nabi berujar lagi: "Puaskah kalian menjadi separoh penghuni surga?" 'ya, ' 
Jawab kami. Nabi bersabda: "Demi Dzat yang jiwaku berada di Tangan-Nya, sungguh aku 
berharap kalian menjadi separoh penghuni surga, dan surga tak dimasuki selain seorang 
muslim, dan perbandingan kalian diantara pemeluk kesyirikan tak lain hanyalah seperti 
rambut putih di kulit sapi hitam" atau dengan redaksi; "seperti sehelai rambut hitam di kulit 
sapi merah." 
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6048. Telah menceritakan kepadaku Isma'il telah menceritakan kepada kami saudaraku dari 
Sulaiman dari Tsaur dari Abu Al Ghaits dari Abu Hurairah bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Yang pertama-tama dipanggil pada hari kiamat adalah Adam, lantas 
anak cucu keturunannya kelihatan dan diperkenalkan kepada mereka; 'Ini ayah pertama- 
tama kalian, Adam.' Adam menjawab; 'Baik dan aku memenuhi panggilan-Mu.' Allah 
bertitah; 'Datangkanlah utusan-utusan Jahannam dari anak cucumu! ' Adam bertanya; 
'Wahai Rabb, berapa aku datangkan? ' Allah menjawab; 'datangkanlah dari setiap seratus 
orang, Sembilan puluh Sembilan orang!" Para sahabat berujar; 'Wahai Rasulullah, jika setiap 
seratus dari kami diambil Sembilan sepuluh orang, kami tinggal berapa? ' Nabi menjawab: 
"Umatku dibandingkan umat-umat lainnya hanyalah bagaikan sehelai rambut putih di seekor 
sapi hitam." 



Bab: Firman Allah "Kegoncangan hari kiamat adalah perkara besar" 
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6049. Telah menceritakan kepada kami Yusuf bin Musa telah menceritakan kepada kami 
Jarir dari Al A'masy dari Abu Shalih dari Abu Sa'id mengatakan, Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Allah berfirman; 'hai Adam'. 'Baik dan aku penuhi panggilan-MU ya 
Allah, dan seluruh kebaikan di tangan-Mu, " Jawab Adam. Allah melanjutkan; 'datangkan 
utusan-utusan neraka! ' Adam menjawab; 'berapa utusan neraka? ' Tanya Adam. Allah 
menjawab; 'Setiap seribu orang, datangkan sembilan ratus sembilan puluh sembilan orang.' 
Dan ketika itulah anak kecil menjadi beruban karenanya, sebagaimana ayat; 'Dan setiap 
orang yang hamil melahirkan bayinya, dan kau lihat manusia mabuk padahal sejatinya 
mereka tidak mabuk, hanya karena siksa Alalh sedemikian dahsyatnya' (QS. Alhajj, 2)." Yang 
demikian menjadikan mereka gusar, sehingga para sahabat bertanya-tanya; 'Wahai 
Rasulullah, siapa diantara kami yang termasuk dijebloskan ke neraka itu! ' Nabi menjawab; 
"Tenanglah kalian, sebab jika Ya'juj dan ma'juj dimasukkan neraka sebanyak seribu, dari 
kalian hanya satu." Selanjutnya beliau bersabda: "Demi Dzat yang jiwaku berada di Tangan- 
Nya, sungguh aku berkeinginan sekiranya kalian menjadi sepertiga penghuni surga." Kata 
Abu Said; lantas kami pun memuji Allah dan bertakbir, kemudian Nabi bersabda: "Demi dzat 
yang jiwaku berad di Tangan-Nya, sungguh aku berharap jika kalian menjadi separoh 
penghuni surga, dan permisalan kalian dibandingkan umat lainnya hanyalah bagaikan sehelai 
rambut putih di kulit sapi hitam atau bagaikan belang hitam di lengan keledai." 


Bab: Firman Allah "Tidakkah mereka menyangka, akan dibangkitkan? 







6050. Telah menceritakan kepada kami Ismail bin Abban telah menceritakan kepada kami 
'Isa bin Yunus telah menceritakan kepada kami Ibnu 'Aun dari Nafi' dari Ibnu 'Umar 



radhilayyahu'anhuma, dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam perihal firman Allah; 'Pada hari 
manusia menghadap Allah rabb semesta alam' (QS. Almuthaffifirn 4-5), sabda beliau; 
"Mereka dihari itu dalam genangan keringatnya hingga pertengahan kedua telinganya." 




6051. Telah menceritakan kepadaku Abdul 'Aziz bin Abdullah mengatakan, telah 
menceritakan kepadaku Sulaiman dari Tsaur bin Yazid dari Abul Ghaits dari Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu, bahwasanya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Pada hari 
kiamat manusia berkeringat, hingga keringat mereka di bumi setinggi tujuh puluh hasta dan 
menenggelamkan mereka hingga telinga." 


Bab: Qisas pada hari kiamat 





6052. Telah menceritakan kepada kami Umar bin Hafsh telah menceritakan kepada kami 
Ayahku telah menceritakan kepada kami Al A'masy telah menceritakan kepadaku Syaqiq, aku 
mendengar Abdullah radhilayyahu'anhu mengatakan; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Yang pertama-tama diputuskan diantara manusia (dihari kiamat) adalah masalah 
darah." 




6053. Telah menceritakan kepada kami Ismail mengatakan, telah menceritakan kepadaku 
Malik dari Sa'id Al Maqburi dari Abu Hurairah radhilayyahu'anhu, bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Barangsiapa yang memiliki kezhaliman terhadap 
saudaranya, hendaklah ia meminta dihalalkan, sebab dinar dan dirham (dihari kiamat) tidak 
bermanfaat, kezalimannya harus dibalas dengan cara kebaikannya diberikan kepada 
saudaranya, jika ia tidak mempunyai kebaikan lagi, kejahatan kawannya diambil dan 
dipikulkan kepadanya." 







6054. Telah menceritakan kepadaku Shalat bin Muhammad telah menceritakan kepada kami 
Yazid bin Zurai' perihal firman Allah: 'dan kami cabut kedengkian yang berada di dada 
mereka 1 (QS. Alhijr 47) ia menuturkan, telah menceritakan kepada kami Sa'id dari Qatadah 
dari Abu Mutawakkil An Naji, bahwasanya Abu sa'id Al Khudzri radhilayyahu'anhu 
mengatakan, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Orang mukmin selamat dari 
neraka, kemudian dihisab diatas jembatan antara surga dan neraka, sehingga kezhaliman 
sesama mereka di dunia diqisas satu sama lainnya, sehingga jika mereka telah bersih dan 
suci, mereka dipersilahkan masuk surga, Demi Dzat yang jiwaku berada di Tangan-Nya, 
sungguh mereka lebih kenal hunian mereka di surga, daripada mereka kenal terhadap 
huniannya ketika di dunia." 


Bab: Siapa yang hisabnya diperdebatkan, ia disiksa 


\ y . t\\ 9 S ** \ y 9 / 9 \^ t 9 \ 9 y £ 9 ^ ^ s / } S 9\ } } / 9 y } > 9 \ 


6055. Telah menceritakan kepada kami Ubaidullah bin Musa dari Utsman bin Al Aswad dari 
Ibnu Abi Mulaikah dari 'Aisyah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: 
"Barangsiapa yang hisabnya dituntut (dinampakkan), maka ia disiksa." Kata Aisyah, saya 
bertanya; Bukankah Allah ta'ala berfirman 'Maka ia dihisab dengan hisab yang mudah? (QS. 
Al Insyiqaq 8), Nabi menjawab; "ayat itu maksudnya hanyalah 'ardh (hari ketika amal 
diperlihatkan) ". Telah menceritakan kepadaku 'Amru bin 'AN telah menceritakan kepada 
kami Yahya bin Sa'id dari 'Utsman bin Al Aswad, aku mendengar Ibnu Abi Mulaikah 
mengatakan; aku mendengar 'Aisyah radliallahu 'anha mengatakan, aku mendengar Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda semisal hadits diatas. Dan hadits ini diperkuat oleh Ibnu 
Juraij, Muhammad bin Sulaim, Ayyub dan Shalih bin rustum dari Ibnu Abi Mulaikah dari 
'Aisyah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 
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6056. Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Manshur telah menceritakan kepada kami 
Rauh bin 'Ubadah telah menceritakan kepada kami Hatim bin Abi Shaghirah telah 
menceritakan kepada kami Abdullah bin Abi Mulaikah telah menceritakan kepadaku Al 
Qasim bin Muhammad telah menceritakan kepadaku 'Aisyah, bahwasanya Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak seorang pun yang di (paparkan) hisabnya 
melainkan akan celaka." Maka saya bertanya; 'Wahai Rasulullah, Bukankah Allah berfirman; 
'barangsiapa yang diberi kitabnya dari sebelah kanan, maka ia menghadapi hisab yang 
mudah? (QS. Al Insyiqaq 7-8) Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Yang 
dimaksudkan ayat itu adalah saat amal diperlihatkan, dan tidaklah seseorang hisabnya 
diperdebatkan, melainkan ia akan disiksa." 




6057. Telah menceritakan kepada kami 'AN bin Abdullah Telah menceritakan kepada kami 
Mu'adz bin Hisyam dia berkata; telah menceritakan kepadaku ayahku dari Qotadah dari Anas 
bin malik radhilayyahu'anhu, bahwasanya Nabiyullah Shallallahu'alaihiwasallam, -lewat jalur 
periwayatan lain- dan telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Ma'mar telah 
menceritakan kepada kami Rauh bin Ubadah telah menceritakan kepada kami Sa'id dari 
Qatadah telah menceritakan kepada kami Anas bin malik radhilayyahu'anhu, bahwasanya 
Nabiyullah bersabda: "Pada hari kiamat orang kafir didatangkan dan ditanya; 'Bagaimana 
tanggapanmu sekiranya engkau mempunyai sepenuh bumi emas, apakah akan kau 
pergunakan untuk menebus dirimu? ' 'lya, ' Jawabnya. Maka kepadanya dikatakan; 'Dahulu 
kamu hanya diminta sesuatu yang lebih sepele dari itu, (namun tak juga kamu kerjakan)." 
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6058. Telah menceritakan kepada kami 'Umar bin Hafsh telah menceritakan kepada kami 
Ayahku mengatakan, telah menceritakan kepadaku Al A'masy mengatakan, telah 
menceritakan kepadaku Khaitsumah dari 'Adi bin Hatim menuturkan, Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Tiada seorang pun diantara kalian selain Allah akan mengajaknya bicara 
padahari kiamat, tidak ada juru penerjemah antara dia dan Allah, kemudian ia 
memperhatikan dan tidak ia lihat apapun di hadapannya, lantas ia melihat depannya, 
selanjutnya ia didatangi oleh api, maka siapa diantara kalian mampu, hindarilah neraka 
sekalipun hanya dengan sebiji kurma." Kata Al A'masy, telah menceritakan kepadaku 'Amru 
dari Khaitusmah dari 'Adi bin Hatim mengatakan, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Jagalah diri kalian dari api neraka sekalipun hanya dengan sebiji kurma." Kemudian beliau 
berpaling dan menyingkir, kemudian beliau bersabda lagi: "jagalah diri kalian dari neraka", 
kemudian beliau berpaling dan menyingkir (tiga kali) hingga kami beranggapan bahwa beliau 
melihat neraka itu sendiri, selanjutnya beliau bersabda: "Jagalah diri kalian dari neraka 
sekalipun hanya dengan sebiji kurma, kalaulah tidak bisa, lakukanlah dengan ucapan yang 
baik." 


Bab: Akan masuk surga, tujuh puluh ribu orang tanpa hisab 
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6059. Telah menceritakan kepada kami 'Imran bin Maisarah telah menceritakan kepada kami 
Ibnu Fudhail telah menceritakan kepada kami Hushain -lewat jalur periwayatan lain, - Abu 
Abdullah mengatakan; dan telah menceritakan kepadaku Asid bin Zaid telah menceritakan 
kepada kami Husyaim dari Hushain mengatakan, pernah aku di sisi Sa'id bin Jubair, 
selanjutnya ia katakan, Ibnu 'Abbas telah menceritakan kepadaku dengan mengatakan, Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Beberapa umat diperlihatkan kepadaku, maka aku 
melihat ada seorang Nabi lewat bersama umatnya, kemudian lewatlah seorang Nabi 
bersama beberapa orang, kemudian lewatlah seorang Nabi bersama sepuluh orang, dan 
Nabi bersama lima orang, dan seorang Nabi yang berjalan sendirian. Tiba-tiba aku melihat 



ada rombongan besar, maka saya tanyakan kepada Jibril; 'Apakah mereka umatku? ' 'bukan, 
namun lihatlah ufuk, ' jawab Jibril. Aku melihat, tiba-tiba ada serombongan besar. Kata Jibril; 
'Itulah umatmu, dan itu ada tujuh puluh ribu orang mula-mula yang masuk surga dengan 
tanpa hisab dan tanpa siksa.' Saya bertanya; 'Mengapa mereka bisa seperti itu? ' Jibril 
menjawab; 'Karena mereka tidak minta di obati (dengan cara) kay (ditempel besi panas), 
tidak minta diruqyah dan tidak meramal nasib dengan burung, dan kepada rabb-Nya mereka 
bertawakkal." 'Ukkasyah bin Mihshan berdiri seraya berujar; "doakanlah aku, agar Allah 
menjadikan diriku diantara mereka!" Nabi berdoa; "Ya Allah, jadikanlah dia supaya diantara 
mereka!" Lantas laki-laki lainnya berdiri dan berujar; "Jadikanlah aku diantara mereka!" Nabi 
menjawab; "kamu sudah didahului ’Ukkasyah." 




6060. Telah menceritakan kepada kami Mu'adz bin Asad Telah mengabarkan kepada kami 
Abdullah telah mengabarkan kepada kami Yunus dari Az Zuhri mengatakan; telah 
menceritakan kepadaku Sa'id bin Musayyab, bahwasanya Abu Hurairah menceritakan 
kepadanya, ia menuturkan; aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Serombongan umatku masuk surga, mereka tujuh puluh ribu, wajah mereka memancarkan 
sinar seperti sinar rembulan di malam purnama, " Abu Hurairah mengatakan; maka 
Ukkasyah bin Mihshan Al Asadi berdiri seraya mengangkat sejenis kain wol dan berujar; 'ya 
Rasulullah, berdoalah kepada Allah, agar Dia menjadikanku diantara mereka! ' Nabi berdo'a: 
"Ya Allah, jadikanlah dia diantara mereka", lantas seorang laki-laki anshar berdiri dan 
berujar: 'ya Rasulullah, berdoalah kepada Allah agar menjadikanku diantara mereka'. Nabi 
menjawab; "kamu telah didahului 'Ukkasyah." 



6061. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Abu Maryam telah menceritakan kepada 
kami Abu Ghassan mengatakan, telah menceritakan kepadaku Abu Hazim dari Sahal bin Sa'd 
mengatakan; Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Diantara umatku ada tujuh puluh 
ribu orang" atau "tujuh ratus ribu orang -Sahal ragu kepastiannya-"masuk surga dengan 
tanpa hisab, mereka saling berhimpitan, satu sama lain saling bergandengan, dari yang 
pertama-tama hingga yang terakhir masuk surga, wajah mereka bercahaya bulan di malam 
purnama. 
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6062. Telah menceritakan kepada kami 'AM bin Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Ya'qub bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami Ayahku dari Shalih telah menceritakan 
kepada kami Nafi' dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma, dari Nabi Shallallahu'alaihiwasallam, 
beliau bersabda: "Ketika penghuni surga telah memasuki surga, dan penghuni neraka telah 
memasuki neraka, seorang juru seru menyampaikan pengumuman; 'Hai penghuni neraka, 
sekarang tak ada lagi kematian, wahai penghuni surga, sekarang tak ada lagi kematian, yang 
ada hanyalah kehidupan abadi." 




6063. Telah menceritakan kepada kami Abul Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
telah menceritakan kepada kami Abu Az Zanad dari Al A'raj dari Abu Hurairah mengatakan, 
telah bersabda Nabi Shallallahu'alaihiwasallam: "(dihari kiamat), penduduk surga dipanggil: 
'Wahai penduduk surga, kalian hidup abadi dan tak ada lagi kematian', dan penduduk neraka 
dipanggil; 'Wahai penduduk neraka, kalian hidup abadi dan tak ada kematian lagi.'" 


Bab: Sifat surga dan neraka 
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6064. Telah menceritakan kepada kami Utsman bin Al Haitsam telah menceritakan kepada 
kami 'Auf dari Abu Raja' dari 'Imran dari Nabi Shallallahu'alaihiwasallam, beliau bersabda: 
"aku melihat surga, kebanyakan penghuninya adalah orang-orang fakir, dan kulihat neraka, 
kebanyakan penghuninya adalah wanita." 




6065. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Ismail 
telah mengabarkan kepada kami At Taimi dari Abu Utsman dari Usamah dari Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam, beliau bersabda: "Aku berdiri di pintu surga, ternyata kebanyakan 
yang memasukinya adalah orang-orang miskin, sedang orang-orang yang mempunyai 



kekayaan tertahan, selain penghuni-penghuni neraka telah diperintahkan ke neraka, dan aku 
berdiri di pintu neraka, ternyata kebanyakan yang memasukinya adalah wanita." 







6066. Telah menceritakan kepada kami Mu'ad bin Asad telah mengabarkan kepada kami 
Abdullah telah mengabarkan kepada kami Umar bin Muhammad bin Zaid dari Ayahnya 
bahwa dia telah menceritakan kepadanya, dari Ibnu 'Umar mengatakan, Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam, bersabda: "Ketika penghuni surga telah memasuki surga, dan 
penghuni neraka telah memasuki neraka, didatangkan kematian yang diletakkan diantara 
syurga dan neraka, lantas disembelih. Seorangjuru seru menyampaikan pengumuman; 'Hai 
penghuni surga! Sekarang tidak ada kematian. Hai penghuni neraka, sekarang tak ada lagi 
kematian. Maka penghuni surga bertambah senang sedangkan penghuni neraka menjadi 
sangat sedih." 




6067. Telah menceritakan kepada kami Mu'adz bin Asad telah mengabarkan kepada kami 
Abdullah telah mengabarkan kepada kami Malik bin Anas dari Zaid bin Aslam dari 'Atho' bin 
yasar dari Abu Said Al Khudzri mengatakan, Rasulullah Shallallahu'alaihi wasalalm bersabda: 
"Allah tabaraka wata'ala berfirman kepada penghuni surga; 'Wahai penghuni surga! ' 'Baik, 
dan kami penuhi panggilan-Mu, ' Jawab penghuni surga. Allah berfirman; 'telah puaskah 
kalian? ' mereka menjawab; 'Bagaimana mungkin kami tidak puas, sementara Engkau telah 
memberi kami yang belum pernah Engkau berikan kepada seorang pun dari makhluk-Mu.' 
Maka Allah berrfirman; 'Sekarang Aku beri kalian suatu yang lebih utama daripada itu.' 
Penghuni surga bertanya; 'Wahai rabbi, apa yang lebih utama dari kesemuanya? ' Allah 
berfirman; 'Kuhalalkan keridhaan-Ku untuk kalian, dan Aku tidak murka kepada kalian 
selama-lamanya.'" 
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6068. Telah menceritakan kepadaku Abdullah bin Muhammad telah menceritakan kepada 
kami Mu'awiyah bin Amru dan telah menceritakan kepada kami Abu Ishaq dari Humaid 
mengatakan, aku mendengar Anas mengatakan; Haritsah gugur di perang Badar sedang ia 
masih berusia muda. Kemudian ibunya mendatangi Nabi Shallallahu'alaihiwasallam dan 
berujar; "Ya Rasulullah, engkau telah tahu tempat tinggal Haritsah daripada aku, kalaulah dia 
di surga, maka aku akan bersabar dan mengharap pahala, dan jikalau ditempat lain, akan kau 
lihat apa yang kulakukan". Maka Nabi bersabda: "apakah kamu mengira bahwa surga 
hanyalah satu tingkatan, sungguh surga mempunyai sekian banyak tingkatan, dan sungguh 
dia berada di surga Firdaus." 




6069. Telah menceritakan kepada kami Mu'adz bin Asad telah mengabarkan kepada kami Al 
Fadhl bin Musa telah mengabarkan kepada kami Al Fudhail dari Abu Hazim dari Abu Hurairah 
dari Nabi shallallahu'alaihiwasallam, beliau bersabda: "(Di neraka), jarak antara kedua 
pundak orang kafir sejauh perjalanan tiga hari bagi pengendara yang memacu kendaraannya 
dengan cepat, " sedang Ishaq bin Ibrahim mengatakan; telah mengabarkan kepada kami Al 
Mughirah bin Salamah telah menceritakan kepada kami Wuhaib dari Abu Hazim dari Sahal 
bin Sa'd dari Rasulullah Shallallahu'alaihi wasalalm, beliau bersabda: "Dalam surga ada 
sebatang pohon yang sekiranya bayangannya dilewati oleh pengendara selama seratus 
tahun, dia tak akan mampu menyelesaikannya." Kata Abu Hazim; selanjutnya kuceritakan 
hadits ini kepada Nu'man bin Abu 'Ayyasy, maka ia menuturkan telah mengabarkan 
kepadaku Abu sa'id, dari Nabi Shallallahu'alaihi wa sallam, beliau bersabda: "Sungguh dalam 
surga ada sebatang pohon yang sekiranya ditempuh oleh seorang pengendara yang 
mengendarai kuda pacu pilihan yang cepat larinya selama seratus tahun, niscaya dia tak 
akan bisa menyelesaikannya." 
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6070. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada kami 'Abdul 
'Aziz dari Abu Hazim dari Sahal bin Sa'd bahwasanya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Sungguh dari umatku ada tujuh puluh ribu atau tujuh ratus ribu -Abu Hazim tak 
tahu kepastian diantara keduanya- dengan berhimpitan, sebagian menggandeng yang lain, 
yang pertama-tama mereka tidak masuk hingga yang terakhir masuk, wajah mereka 
bagaikan rembulan di malam purnama." 




6071. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Maslamah telah menceritakan kepada 
kami Abdul Aziz dari Ayahnya dari Sahal dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau 
bersabda: "Sungguh penghuni surga bisa melihat kamar-kamarnya dalam surga sebagaimana 
mereka bisa melihat gugusan bintang di langit." Kata ayahku, lantas aku menceritakannya 
kepada Nu'man bin Abi 'Ayyasy, maka ia berkata; Sungguh aku dengar Abu Sa'id 
menceritakan, dan ia menambahnya dengan redaksi; "sebagaimana mereka melihat bintang 
melintas di ufuk timur dan barat." 
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6072. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Basyar telah menceritakan kepada 
kami Ghundar telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Abu 'Imran mengatakan, aku 
mendengar Anas bin malik radliyallahu'anhu, dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau 
bersabda: "Pada hari kiamat, Allah bertanya kepada penghuni neraka yang paling ringan 
siksanya; 'kalaulah kamu mempunyai semua yang ada di bumi, akankah kau jadikan untuk 
menebus dirimu? ' 'Tentu' Jawabnya. Maka Allah berfirman: 'Dahulu aku hanya ingin sesuatu 
yang lebih sepele daripada ini ketika kamu masih dalam sulbi Adam, yaitu agar kamu tidak 
menyekutukan-KU dengan sesuatu apapun, namun engkau enggan bahkan menyekutukan- 
KU dengan sesuatu." 
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6073. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'man Telah menceritakan kepada kami 
Hammad dari Amru dari Jabir radliallahu 'anhu, bahwasanya Nabi Shallallahu'alaihiwasallam 
bersabda: "Pada hari kiamat ada sekelompok kaum yang keluar dari neraka dengan syafaat, 
seolah-olah mereka buah krai (mentimun kecil), " saya (Hamad) bertanya; 'apa maksud 
istilah dhoghobis? ' Amru menjawab; 'yaitu mentimun kecil.' Kata Hamad, ketika itu Amru 
adalah seseorang yang sering keceplosan, maka saya tanyakan langsung kepada 'Amru bin 
Dinar Abu Muhammad; 'apakah anda mendengar Jabir bin Abdulah mengatakan aku 
mendengar Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Ada sekelompok kaum yang keluar 
dari neraka karena mendapat syafaat?" la menjawab; 'Benar.' 




6074. Telah menceritakan kepada kami Hudbah bin Khalid Telah menceritakan kepada kami 
Hammam dari Qatadah Telah menceritakan kepada kami Anas bin malik dari Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam, beliau bersabda: "Ada sekelompok kaum yang wajahnya terlihat 
kehitam-hitaman keluar dari neraka setelah di lahap api, kemudian mereka masuk surga, 
penghuni surga menjuluki mereka jahannamiyun (mantan penghuni jahannam)." 
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6075. Telah menceritakan kepada kami Musa telah menceritakan kepada kami Wuhaib telah 
menceritakan kepada kami 'Amru bin yahya dari Ayahnya dari Abu Sa'id Al Khudzri 
radliallahu 'anhu, bahwasanya Nabi Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda: "Jika penghuni 
surga telah memasuki surga, dan penghuni neraka memasuki neraka, Allah berfirman; 'siapa 
saja yang dalam hatinya masih terdapat sebiji sawi keimanan, keluarkanlah dia dari neraka, ' 
maka mereka pun keluar setelah mereka terbakar dan menjadi abu, selanjutnya mereka 
dilempar ke sungai kehidupan sehingga mereka tumbuh sebagaimana biji-bijian tumbuh di 
tepi aliran sungai" atau ia mengatakan dengan redaksi; "dalam permukaan aliran sungai", 
dan Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Tidakkah kalian melihat bahwa biji-bijian itu 
tumbuh kuning melingkar?" 






6076. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basyar telah menceritakan kepada 
kami Ghundar telah menceritakan kepada kami Syu'bah mengatakan, pernah aku 
mendengar Abu Ishaq mengatakan, aku mendengar Nu'man, aku mendengar Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Penghuni neraka yang paling ringan siksanya adalah, 
seseorang yang kedua telapak kakinya dipakaikan sandal, kemudian otaknya mendidih." 





6077. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Raja 1 telah menceritakan kepada kami 
Israil dari Abu Ishaq dari Nu'man bin Basyir mengatakan, aku mendengar Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Penghuni neraka yang paling ringan siksanya pada hari 
kiamat adalah seseorang yang telapak kakinya dialasi sandal, sehingga otaknya mendidih, 
sebagai mendidihnya ketel dan periuk." 




♦* ^ ^ ^ 


6078. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Amru dari Khaitsamah dari Adi bin Hatim, bahwasanya Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam pernah memperbincangkan neraka, kemudian beliau 
memalingkan wajahnya dan berllindung diri daripadanya, kemudian beliau 
memperbincangkan neraka dan beliau memalingkan wajahnya seraya meminta 
perlindungan daripadanya, selanjutnya beliau bersabda: "Jagalah diri kalian dari neraka 
sekalipun hanya dengan setengah biji kurma, siapa yang tak mendapatkannya, ucapkanlah 
yang baik." 







* / 



6079. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Hamzah telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Abi Hazim dan Darawardi dari Yazid dari Abdullah bin Khabbab dari Abu Sa'id Al 
Khudzri radliallahu 'anhu, ia mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam yang ketika 
paman beliau, Abu Thalib, sedang diperbincangkan. Maka beliau bersabda: "Semoga 
syafaatku berguna baginya, sehingga ia tidak di letakkan dalam neraka yang dalam, yang 
tingginya sebatas kedua mata kakinya, namun itu pun menjadikan ubun-ubun kepalanya 
mendidih." 
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6080. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Abu 
'Awanah dari Qotadah dari Anas radliyallahu'anhu mengatakan, Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Pada hari kiamat Allah mengumpulkan seluruh manusia, mereka 
berujar; 'Duhai sekiranya kita meminta syafaat kepada Tuhan kita sehingga Dia bisa 
meringankan penderitaan kita di tempat kita ini.' Maka mereka menemui Adam dan 
mengutarakan hajat mereka; 'Engkaulah manusia yang Allah cipta dengan tangan-Nya dan 
Dia tiupkan ruh-Nya kepadamu, dan Dia perintahkan para malaikat untuk sujud kepadamu, 
maka tolonglah engkau meminta syafaat kepada Tuhan kami! ' Namun Adam menjawab; 
'disini bukan tempatku untuk meringankan kalian, ' Adam lalu menyebut-nyebut 
kesalahannya dan berujar; 'datangilah Nuh, rasul pertama-tama yang Allah utus 1 . Maka 
mereka mendatangi Nuh. Namun ternyata Nuh juga menjawab; 'disini bukan tempatku 
untuk memberi pertolongan, ' lantas Nuh menyebut-nyebut kesalahannya dan berujar; 
'datanglah kalian kepada Ibrahim yang telah Allah jadikan sebagai kesasih-Nya.' Mereka pun 
mendatanginya, tetapi ia juga berujar; 'disini bukan tempatku untuk meringankan kalian, ' 
dan ia sebut-sebut kesalahannya seraya berujar; 'datanglah kalian kepada Musa yang Allah 
telah mengajaknya bicara.' Mereka pun mendatangi Musa, namun Musa juga mengatakan; 
'Saya tak berhak meringankan kalian, ' dan Musa menyebut-nyebut kesalahan pribadinya. 



seraya berujar; 'datanglah kalian kepada Isa 1 Mereka pun mendatangi Isa, dan isa juga 
mengatakan; 'saya tak berhak meringankan kalian 1 sambil berujar; 'datanglah kepada 
Muhammad Shallallahu'alaihiwasallam, sebab dosanya yang dahulu dan yang akan datang 
telah mendapat ampunan.' Mereka pun mendatangiku dan aku meminta izin kepada rabbku. 
Ketika aku melihat-Nya, aku langsung tersungkur sujud dan la meninggalkanku sekehendak 
Allah, lantas ada suara memanggil-manggil; 'Angkat kepalamu, mintalah, kamu akan diberi, 
utarakan uneg-unegmu kamu akan didengar, mintalah syafaat, kamu akan diberi! ' langsung 
aku angkat kepalaku dan aku memuji rabbku dengan pujian yang Dia ajarkan kepadaku. 
Lantas aku memberi syafaat dan Dia memberiku batasan, kemudian aku keluarkan mereka 
dari neraka dan kumasukkan surga, kemudian aku kembali dan tersungkur sujud semisalnya 
pada kali ketiga, keempat hingga tak tersisa di neraka selain yang ditahan oleh Alquran. 
Sedang Qatadah berkata dalam hal ini dengan redaksi 'sehingga keabadian wajib baginya.' 








6081. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yahya 
dari Al Hasan bin Dzakwan telah menceritakan kepada kami Abu Raja' telah menceritakan 
kepada kami Imran bin Husain radliallahu 'anhuma, dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
beliau bersabda: "Ada sekelompok kaum yang keluar dari neraka karena syafaat Muhammad 
Shallallahu'alaihiwasallam, lantas mereka masuk surga dan mereka diberi julukan 
'jahannamiyun (mantan penghuni neraka jahannam)." 




6082. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada kami Ismail bin 
Ja'far dari Humaid dari Anas, bahwasanya Ummu Haritsah menemui Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam yang ketika itu anaknya, Haritsah, gugur di perang Badar karena terkena panah 
yang nyasar. la berujar; 'Wahai Rasulullah, engkau tahu kedudukan Haritsah dalam lubuk 
hatiku, kalaulah dia di surga, aku tidak akan menangisinya, sebaliknya kalaulah tidak, engkau 
akan melihat apa yang akan aku lakukan." Nabi bersabda: "Apakah engkau beranggapan 
bahwa surga hanyalah satu tingkatan, sungguh dalam surga terdapat sekian banyak 
tingkatan, dan Haritsah berada di surga Firdaus yang paling tinggi." 





6083. Dan (masih dari jalur periwayatan yang sama dengan hadits sebelumnya -dari Anas bin 
Malik-) Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Berpagi hari atau bersore hari fi 
sabilillah adalah lebih baik daripada dunia seisinya, dan nilai busur panah salah seorang dari 
kalian atau tempat kaki di surga itu lebih baik daripada dunia dan seisinya. Kalaulah bidadari 
surga muncul ke bumi, niscaya akan menerangi yang ada diantara keduanya dan memenuhi 
keduanya dengan wewangian, dan kerudung (bidadari) lebih baik daripada dunia dan 
seisinya." 
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6084. Telah menceritakan kepada kami Abul Yaman Telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
telah menceritakan kepada kami Abu Az Zanad dari Al A'raj dari Abu Hurairah, Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "seseorang tidak akan masuk kedalam surga sehingga 
di perlihatkan kepadanya tempat duduknya di neraka, agar kalau dia berbuat buruk dapat 
menambah rasa syukurnya. Dan seseorang tidak akan masuk neraka sehingga di perlihatkan 
kepadanya tempat duduknya di surga, agar kalau dia berbuat baik menjadi satu kerugian 
baginya." 
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6085. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id Telah mengabarkan kepada kami 
Isma'il bin ja'far dari 'Amru dari Sa'id bin Abu Sa'id Al Maqburi dari Abu Hurairah 
Radliyallahu'anhu menuturkan; saya bertanya; 'wahai Rasulullah, siapa manusia yang paling 
beruntung dengan syafaatmu padahari kiamat? ' Nabi menjawab: "Hai Abu Hurairah, saya 
sudah beranggapan bahwa tak seorangpun lebih dahulu menanyakan masalah ini kepadaku 
daripada dirimu, dikarenakan kulihat semangatmu mencari hadits, Manusia yang paling 
beruntung dengan syafaatku pada hari kiamat adalah yang mengucapkan laa-ilaaha-illa- 
llaah, dengan tulus dari lubuk hatinya." 
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6086. Telah menceritakan kepada kami Utsman bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada 
kami Jarir dari Manshur dari Ibrahim dari Abidah dari Abdullah Radliyallahu'anhu, Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Sungguh aku tahu penghuni neraka yang terakhir kali 
keluar dan penghuni surga yang terakhir kali masuk, yaitu seseorang yang keluar dari neraka 
dengan cara merayap, Allah tabarakawata'ala berfirman; 'Pergilah kamu dan masuklah ke 
dalam surga! ' maka orang tersebut mendatanginya dan terbayang baginya bahwa surga 
telah membeludak. Orang kembali kembali dan berujar; 'Wahai Tuhanku, kutemukan surga 
telah membeludak'. Allah berfirman lagi; 'pergi dan masuklah surga. 1 Maka ia kembali dan 
terbayang baginya bahwa surga telah membeludak. Lalu ia kembali dan mengatakan; 'Ya 
Tuhanku, kutemukan surga telah membeludak.' Allah berfirman lagi; 'pergi dan masuklah 
surga, dan bagimu surga seluas dunia dan bahkan sepuluh kali sepertinya -atau- bagimu 
seperti sepuluh kali dunia.' Hamba tadi lantas mengatakan; 'Engkau menghinaku ataukah 
menertawaiku, sedang Engkau adalah raja diraja?" Dan kulihat Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam tertawa hingga gigi gerahamnya kelihatan seraya berkomentar: 
"Itulah penghuni surga yang tingkatannya paling rendah." 


.♦ ^ ^ ^ * 


6087. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Abu 
'Awanah dari Abdul Malik dari Abdullah bin Al Harits bin Naufal dari Ibnu 'Abbas 
radliyallahu'anhu, ia pernah bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam; "Apakah 
engkau bisa mendatangkan manfaat untuk pamanmu Abu Thalib sekalipun paling ringan?" 


Bab: Titian jahannam 
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6088. Telah menceritakan kepada kami Abul Yaman Telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Az Zuhri telah mengabariku Sa'id dan 'Atho' bin Yazid, bahwasanya Abu Hurairah 
mengabari keduanya dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam -lewat jalur periwayatan lain- 
Telah mengabariku Mahmud telah menceritakan kepada kami Abdurrazaq Telah mengabari 
kami Ma'mar dari Az Zuhri dari 'Atho' bin Yazid Al Laitsi dari Abu Hurairah mengatakan; 
Beberapa orang bertanya, 'wahai Rasulullah, apakah kami bisa melihat Tuhan kami pada hari 
kiamat? ' Nabi menjawab: "Apakah kalian mendapat kesulitan melihat matahari ketika tidak 
ada mendung?" 'Tidak wahai Rasulullah' Jawab mereka. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bertanya lagi; "Apakah kalian menadapat kesulitan melihat rembulan ketika purnama?" 
Mereka menjawab; 'Tidak wahai Rasulullah'. Nabi bersabda: "Sungguh kalian melihat-Nya 
pada hari kiamat. Allah kemudian menghimpun seluruh manusia kemudian berfirman; 'Siapa 
yang menyembah sesuatu, hendaklah ia mengikuti sesembahannya, ' Orang-orang pun 
mengikuti yang pernah disembahnya, ada yang mengikuti matahari karena menyembahnya, 
ada yang mengikuti bulan karena menyembahnya, ada yang mengikuti thaghut (segala 
sesembahan selain Allah) karena menyembahnya, sehingga yang tersisa adalah umat ini 
yang didalamnya terdapat orang-orang munafiknya. Allah kemudian mendatangi mereka 
dengan bentuk yang belum pernah mereka kenal, dan mengatakan; 'Aku adalah Tuhan 
kalian' Namun mereka malah menjawab; 'kami berlindung kepada Allah dari-MU, inilah 
tempat kami, sampai Tuhan kami mendatangi kami, kalaulah Tuhan kami mendatangi kami, 
niscaya kami mengenal-NYA.' Kemudian Allah mendatangi mereka dengan bentuk yang 
mereka kenal dan mengatakan; 'AKU tuhan kalian! ' 'Betul, engkau tuhan kami' Jawab 
mereka. Mereka lantas mengikuti-Nya dan dipasanglah jembatan jahannam." Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Akulah manusia pertama-tama yang menyeberangi. 
Dan doa para rasul ketika itu ialah; 'Allahumma Sallim-sallim (ya Allah selamatkanlah, 
selamatkanlah).' Dalam jembatan itu terdapat sekian banyak besi-besi pengait seperti pohon 
yang berduri tajam. Bukankah kalian pernah melihat pohon berduri tajam?". 'betul, ya 
Rasulullah, 'jawab mereka. Nabi meneruskan; 'Besi-besi pengait itu bagaikan pohon berduri 
tajam, hanya tidak ada yang tahu besarannya selain Allah. Besi-besi pengait itu menyambar 
manusia tergantung dengan amalan mereka, ada diantara mereka yang celaka lantaran 
amalannya, ada diantara mereka yang tercabik kemudian selamat. Hingga jika Allah selesai 
memutuskan diantara hamba-Nya, dan ingin mengeluarkan yang dikehendaki-NYA dari 
neraka dari mereka yang mengucapkan laa-ilaaha-illallah, Dia perintahkan malaikat untuk 
mengentaskan mereka, dan para malaikat mengenali mereka dengan bekas-bekas sujud, dan 
Allah mengharamkan neraka untuk memakan bekas-bekas sujud yang ada pada diri anak 
Adam, malaikat pun mengentaskan mereka setelah mereka gosong terbakar, mereka 
diguyur air yang disebut dengan air kehidupan, sehingga mereka tumbuh bagaikan 
tumbuhnya biji di tepi sungai, dan ada seseorang diantara mereka menghadapkan wajahnya 
kearah neraka dan mengatakan; 'Ya tuhanku, bau neraka telah menyesakkan hidungku dan 
nyalanya telah membakarku, maka palingkanlah wajahku dari neraka.' Hamba itu tiada henti 
memanjatkan doa untuk dipalingkan wajahnya dari neraka. Maka Allah berfirman; 'bisa jadi 
engkau jika AKU kabulkan permintaanmu, kamu minta yang lain lagi! ' hamba itu menjawab; 
'Tidak, demi kebesaran -MU, aku tidak akan meminta yang lain lagi'. Allah pun memalingkan 
wajahnya dari neraka. Tetapi setelah itu ia meminta kembali; 'ya Tuhanku, dekatkanlah aku 
ke pintu surga!.' Allah menegur; 'Bukankah engkau telah menyatakan sanggup untuk tidak 



meminta-KU selainnya, celaka engkau wahai anak adam, betapa banyaknya alasanmu! ' 
hamba itu tiada henti memohon, sehingga Allah pun menjawab; 'bisa jadi jika AKU kabulkan 
permintaanmu, kamu akan meminta-KU yang lain lagi'. Hamba menjawab; 'Tidak, demi 
kebesaran-MU, saya tidak akan meminta-MU selainnya.' Maka Allah meminta janji dan ikrar 
agar ia tidak meminta-NYA selain itu, sehingga Allah mendekatkannya ke pintu surga. Namun 
setelah hamba tadi melihat isinya, ia diam beberapa saat sesuai kehendak Allah, kemudian ia 
berkata; 'Ya Tuhanku, masukkanlah aku ke dalam surga! ' Allah menjawab; 'Bukankah 
engkau telah menyatakan sanggup untuk tidak meminta-KU selainnya, celaka engkau wahai 
anak Adam, alangkah banyaknya alasanmu'. Hamba terus merengek dengan mengucapkan; 
'Wahai Tuhanku, janganlah Engkau jadikan aku menjadi manusia yang paling sengsara.' 
Hamba tiada henti memanjatkan doanya hingga Allah tertawa. Dan jika Allah telah tertawa, 
berarti ia mengizinkan hamba-NYA masuk surga. Setelah hamba memasukinya, dikatakan 
kepadanya; 'mengkhayallah seperti ini! ' maka ia pun mengkhayal, kemudian dikatakan 
kepadanya lagi; 'mengkhayallah seperti ini! ' maka ia pun mengkhayal sampai khayalannya 
benar-benar habis, kemudian Allah berkata kepadanya; 'Inilah bagimu dan semisalnya'." Kata 
Abu Hurairah; 'itulah laki-laki penghuni surga yang terakhir kali masuk.' Kata 'Atho'; Dan Abu 
Sa'id Al Khudzri sedang duduk bersama Abu Hurairah, dan ia tidak merubah haditsnya 
sedikitpun hingga ketika sampai sabdanya; 'Ini bagimu dan semisalnya bersamanya.' Maka 
Abu Sa'id menyelah; aku pernah mendengar Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: 
'Ini bagimu dan sepuluh kali semisalnya.' Abu Hurairah menjawab; 'yang aku hafal adalah 
semisalnya bersamanya.' 

Bab: Telaga 




6089. Telah menceritakan kepadaku Yahya bin Hammad telah menceritakan kepada kami 
Abu 'Awanah dari Sulaiman dari Syaqiq dari Abdullah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
beliau bersabda: "Akulah yang mendahului kalian yang mendatangi telaga." 




6090. Telah menceritakan kepadaku Amru bin Ali telah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin Ja'far telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Mughirah mengatakan; 
aku mendengar Abu Wa'il dari Abdullah radliyallahu'anhu, dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau bersabda: "Akulah yang mendahului kalian yang mendatangi telaga, dan 
diperlihatkan bersamaku beberapa orang diantara kalian, kemudian dicabut dari 
pandanganku, maka aku pun berteriak; 'ya rabbi, itu sahabatku! ' maka ada suara; 'Engkau 
tak tahu yang mereka lakukan sepeninggalmu'." hadits ini diperkuat oleh oleh 'Ashim dari 



Abu Wa'il. Dan Husain mengatakan; dari Abu Wa'il dari Khudzaifah dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam. 









j 




6091. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yahya 
dari Ubaidullah telah menceritakan kepadaku Nafi 1 dari Ibnu Umar radliyallahu'anhuma, dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Di hadapan kalian ada telaga 
sebagaimana jarak antara Jarba' dan Adzruh." 



6092. Telah menceritakan kepadaku Amru bin Muhammad telah menceritakan kepada kami 
Husyaim Telah mengabarkan kepada kami Abu Bisyr dan 'Atho' bin Saib dari Sa'id bin Jubair 
dari Ibnu 'Abbas radliyallahu'anhu mengatakan; 'Kautsar adalah sekian banyak kebaikan yang 
Allah berikan kepada Muhammad.' Abu Bisyr berkata; saya bertanya kepada Sa'id; 'banyak 
orang beranggapan bahwa al kautsar adalah nama sungai di surga.' Sa'id menjawab; 'Sungai 
di surga hanyalah satu diantara sekian banyak kebaikan yang Allah berikan kepadanya.' 




6093. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Abi Maryam telah menceritakan kepada 
kami Nafi' bin Umar dari Ibnu Abi Mulaikah mengatakan; Abdullah bin Umar mengatakan, 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Telagaku jauhnya sejauh perjalanan sebulan, 
airnya lebih putih daripada susu, dan baunya lebih wangi daripada minyak misik, dan 
cangkirnya bagaikan bintang di langit, siapa meminumnya ia tak akan haus selama-lamanya." 




6094. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin 'Ufair mengatakan, telah menceritakan 
kepadaku Ibnu Wahab dari Yunus, Ibnu Syihab mengatakan; telah menceritakan kepadaku 
Anas bin Malik radliyallahu'anhu, bahwasanya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 



bersabda: "Luas telagaku bagaikan antara Eiliya dan Shan'a di Yaman, dan berisikan kendi- 
kendi yang jumlahnya bagaikan jumlah bintang di langit. 




6095. Telah menceritakan kepada kami Abul Walid telah menceritakan kepada kami 
Hammam dari Qatadah dari Anas dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam -lewat jalur 
periwayatan lain- Telah menceritakan kepada kami Hudbah bin Khalid Telah menceritakan 
kepada kami Hammam telah menceritakan kepada kami Qatadah telah menceritakan 
kepada kami Anas bin Malik dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "ketika 
kami berjalan di surga, tiba-tiba ada sungai yang pinggirnya berupa kubah-kubah dari 
mutiara berongga. Saya bertanya; 'Apa ini hai Jibril? ' Jibril menjawab; 'Inilah al kautsar yang 
Allah berikan untukmu, ' ternyata tanahnya atau bau wanginya terbuat dari minyak misik 
adzfar" -Hudbah ragu kepastiannya, tanah atau baunya--. 
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6096. Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami 
Wuhaib telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz dari Anas dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau bersabda: "Ada beberapa orang sahabatku menuju telagaku, hingga di 
waktu selanjutnya aku tahu bahwa mereka disingkirkan dariku sehingga aku berteriak-teriak; 
'(mereka) sahabatku!, ' maka Allah menjawab; 'Engkau tidak tahu apa yang mereka lakukan 
sepeninggalmu'." 
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6097. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Abi Maryam telah menceritakan kepada 
kami Muhammad bin Mutharrif telah menceritakan kepadaku Abu Hazim dari Sahal bin Sa'd 
mengatakan, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Akulah pertama-tama yang 
mendangi telaga, siapa yang menuju telagaku akan minum, dan siapa yang meminumnya tak 
akan haus selama-lamanya, sungguh akan ada beberapa kaum yang mendatangiku dan aku 
mengenalnya dan mereka juga mengenaliku, kemudian antara aku dan mereka dihalangi." 
Kata Abu Hazim, Nu'man bin Abi 'Ayyasy mendengarku, maka ia berkomentar; 'Beginikah 
kamu mendengar dari Sahal? ' 'lya' Jawabku. Lalu ia berujar; 'Saya bersaksi kepada Abu Sa'id 
Alkhudzri, sungguh aku mendengarnya dan dia menambahi redaksi; "aku berkata; 'mereka 
adalah golonganku! ' tetapi di jawab; 'Sungguh engkau tidak tahu apa yang mereka lakukan 
sepeninggalmu! ' Maka aku berkata; 'menjauh, menjauh, bagi orang yang mengubah 
(agama) sepeninggalku." Kata Ibnu 'Abbas, istilah suhqan maknanya menjauh. Sahiq 
maknanya ba'id (jauh). Ashaqo maknanya ab'ada (menjauhkan). Sedang Ahmad bin Syabib 
bin Sa'id Al Habathi mengatakan, telah menceritakan kepada kami ayahku dari Yunus dari 
Ibnu Syihab dari Sa'id bin Musayyab dari Abu Hurairah bahwasanya ia menceritakan, bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Pada hari kiamat beberapa orang 
sahabatku mendatangiku, kemudian mereka disingkirkan dari telaga, maka aku katakan; 'ya 
rabbi, (mereka) sahabatku! ' Allah menjawab; 'Kamu tak mempunyai pengetahuan tentang 
yang mereka kerjakan sepeninggalmu. Mereka berbalik ke belakang dengan melakukan 
murtad, bid'ah dan dosa besar." 
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6098. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Shalih telah menceritakan kepada kami 
Ibnu Wahab mengatakan; telah mengabarkan kepadaku Yunus dari Ibnu Syihab dari Ibnul 
Musayyab; bahwasanya ia menceritakan dari beberapa sahabat Nabi, bahwasanya Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Beberapa orang sahabatku mendatangi telaga, lalu 
mereka dijauhkan dari telaga, maka aku berkata; '(mereka) para sahabatku, ' Allah 
menjawab: 'Sungguh engkau tidak mempunyai pengetahuan tentang apa yang mereka 
kerjakan sepeninggalmu, mereka berbalik ke belakang dengan melakukan murtad, bid'ah 
dan dosa besar." Dan Syu'aib mengatakan dari Az Zuhri, Abu Hurairah menceritakan dari 



Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dengan redaksi; 'yujla'un' sedang Uqail mengatakan dengan 
redaksi 'Fayuhalla'uuna 1 , sedang Zubaidi mengatakan dari Az Zuhri dari Muhammad bin Ali 
dari Ubaidillah bin Abi Rafi 1 dari Abu Hurairah radliyallahu'anhu. 
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6099. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Mundzir Al Hizami telah menceritakan 
kepada kami Muhammad bin Fulaih telah menceritakan kepada kami Ayahku mengatakan; 
telah menceritakan kepada kami Hilal bin Ali dari 'Atho' bin Yasar dari Abu Hurairah, dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "ketika kami berdiri, tiba-tiba ada 
serombongan manusia, hingga jika ketika aku telah mengenal mereka, ada seseorang 
muncul di antara aku dan mereka dan mengatakan; 'Ayo kemari! ' Saya bertanya; 'Kemana? ' 
dia menjawab; 'ke neraka, demi Allah.' saya bertanya; 'ada apa dengan mereka? ' dia 
menjawab; 'Sesungguhnya mereka berbalik ke belakang mereka sepeninggalmu dengan 
melakukan murtad, bid'ah dan dosa besar. Kemudian tiba-tiba ada serombongan manusia, 
hingga jika ketika aku telah mengenal mereka, ada seseorang muncul di antara aku dan 
mereka dan mengatakan; 'Ayo kemari! ' Saya bertanya; 'Kemana? ' dia menjawab; 'ke 
neraka, demi Allah.' saya bertanya; 'ada apa dengan mereka? ' dia menjawab; 
'Sesungguhnya mereka berbalik ke belakang mereka sepeninggalmu dengan melakukan 
murtad, bid'ah dan dosa besar. Dan aku mengira bahwa tak ada yang selamat dari mereka 
selain sudah seperti unta yang keliaran siang malam." 




6100. Telah menceritakan kepadaku Ibrahim bin Al Mundzir telah menceritakan kepada kami 
Anas bin 'lyadh dari Ubaidullah dari Habib bin Abdurrahman dari Flats bin 'Ashim dari Abu 
Hurairah radliyallahu'anhu, bahwasanya Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: 
"Antara rumah dan minbarku ada taman surga, dan minbarku diatas telagaku." 





6101. Telah menceritakan kepada kami Abdan telah mengabarkan kepadaku Ayahku dari 
Syu'bah dari Abdul Malik berkata; Aku mendengar Jundab menuturkan; 'aku mendengar 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku adalah yang mendahului mendatangi 
telaga." 
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6102. Telah menceritakan kepada kami Amru bin Khalid telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari Yazid dari Abu Al Khair dari Uqbah radliallahu 'anhu, bahwasanya Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam suatu hari pernah keluar dan menyalatkan para sahabat yang gugur di 
perang Uhud, kemudian beliau pergi keatas minbar dan bersabda: "Aku lebih dahulu wafat 
daripada kalian, dan aku menjadi saksi atas kalian, dan aku demi Allah, sungguh aku melihat 
telagaku sekarang, dan aku diberi kunci-kunci perbendaharaan bumi atau kunci-kunci bumi, 
demi Allah, saya tidak mengkhawatirkan kalian akan berbuat syirik sepeninggalku, namun 
yang aku khawatirkan atas kalian adalah kalian berlomba-loba mendapatkannya." 
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6103. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Harami bin Umarah telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Ma'bad bin Khalid 
bahwasanya ia mendengar Haritsah bin Wahab mengatakan; Aku mendengar Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam menyebut-nyebut telaga, kemudian beliau bersabda: "Jaraknya 
sebagaimana jarak antara Madinah dan Shan'a, " Sedang Ibnu Abi 'Adi menambahkan; dari 
Syubah dari Ma'bad bin Khalid dari Haritsah, ia mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
(diantara kutipan ucapannya): "Jaraknya antara Shan'a dan Madinah." Mustaurid lantas 
bertanya kepadanya; 'Bukankah engkau mendengar beliau menyebut kendi-kendi? ' Haritsah 
menjawab; 'Tidak'. Kata Mustaurid; 'Dalam telaga itu kendi-kendi yang kelihatan (sedemikian 
banyaknya) seperti bintang-bintang.' 
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6104. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Abi Maryam dari Nafi' bi Umar mengatakan; 
telah menceritakan kepadaku Ibnu Abi Mulaikah dari Asma 1 binti Abu bakar radliallahu 
'anhuma, menuturkan; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Saya adalah manusia 
yang lebih dahulu menuju telaga hingga aku bisa melihat siapa saja diantara kalian yang 
menuju telagaku, dan ada beberapa orang selainku ditahan sehingga aku mengatakan; 
'Wahai Rabbi, ia adalah bagian dari diriku dan diantara umatku! ' maka di jawab; 'Apakah 
kamu sadar apa yang mereka lakukan sepeninggalmu, demi Allah, mereka tak henti-hentinya 
berbalik ke belakang (murtad)," Ibnu Abi Mulaikah selalu memanjatkan do'a: ALLAAHUMMA 
INNAA NA'UUDZU BIKA AN NARJI'A 'ALAA A'QAABINAA AW NUFTANA 'AN DIININAA (Ya 
Allah, kami berlindung kepada-Mu dari berbalik kearah ke belakang (murtad) atau terkena 
musibah dalam agama kami, sebagaimana kutipan firman Allah; 'A'qaabikum tankishuuna' 
kalian berbalik kearah belakang, murtad. (QS. Almukminun 66). 



Kitab: Qadar 


Bab: Takdir 
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6105. Telah menceritakan kepada kami Abul Walid, Hisyam bin Abdul Malik telah 
menceritakan kepada kami Syu'bah telah memberitakan kepadaku Sulaiman Al A'masy 
mengatakan, saya mendengar Zaid bin Wahab dari Abdullah mengatakan, telah 
menceritakan kepada kami Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam seorang yangjujur lagi di 
benarkan, bersabda: "Sungguh salah seorang diantara kalian dihimpun dalam perut ibunya 
selama empat puluh hari, kemudian menjadi segumpal darah juga seperti itu, kemudian 
menjadi segumpal daging juga seperti itu, kemudian Allah mengutus malaikat dan 
diperintahkannya dengan empat hal, rejekinya, ajalnya, sengsara ataukah bahagia, demi 
Allah, sungguh salah seorang diantara kalian, atau sungguh ada seseorang yang telah 
mengamalkan amalan-amalan penghuni neraka, sehingga tak ada jarak antara dia dan 
neraka selain sehasta atau sejengkal, tetapi takdir mendahuluinya sehingga ia mengamalkan 
amalan penghuni surga sehingga ia memasukinya. Dan sungguh ada seseorang yang 
mengamalkan amalan-amalan penghuni surga, sehingga tak ada jarak antara dia dan neraka 
selain sehasta atau dua hasta, lantas takdir mendahuluinya sehingga ia melakukan amalan- 
amalan penghuni neraka sehingga ia memasukinya." Sedang Adam mengatakan dengan 
redaksi 'kecuali tinggal sehasta 1 . 
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6106. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb telah menceritakan kepada kami 
Hammad dari Ubaidillah bin Abu Bakar bin Anas dari Anas bin Malik radliyallahu'anhu, dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah mengutus malaikat pada setiap rahim. 



kemudian malaikat tersebut mengatakan; 'Ya rabbi, ataukah sebatas segumpal mani?, ya 
rabbi, ataukah sebatas segumpal darah?, ya rabbi, ataukah sebatas segumpal daging?, 1 dan 
jika Allah berkehendak memutuskan penciptaannya, malaikat mengatakan; 'y a rabbi, 
ataukah laki-laki ataukah perempuan?, sengsarakah ataukah bahagia?, seberapa rejekinya, 
kapan ajalnya?,' lantas ditulis, demikian pula dalam perut ibunya." 

Bab: Pena telah kering menulis ilmu Allah 




6107. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Syu'bah telah 
menceritakan kepada kami Yazid Ar Risyk menuturkan; aku mendengar Mutharrif bin 
Abdullah bin Syikhkhir menceritakan dari Imran bin Hushain menuturkan; ada seorang laki- 
laki mengatakan; 'Wahai Rasulullah, apakah penghuni surga dan penghuni neraka telah 
diketahui? ' 'lya' jawab Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Orang tadi bertanya lagi; 'lantas apa 
gunanya orang beramal? ' Nabi menjawab; "setiap orang mengamalkan sesuai dengan 
kehendak penciptannya, -atau- kepada yang dimudahkan baginya." 


Bab: Allah lebih tahu apa yang mereka kerjakan 
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6108. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basyar telah menceritakan kepada 
kami Ghundar telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Abu Bisyr dari Sa'id bin Jubair 
dari Ibnu 'Abbas radliyallahu'anhuma mengatakan, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ditanya 
tentang anak-anak musyrikin, maka beliau bersabda: "Allah lebih tahu apa yang mereka 
kerjakan." 
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6109. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari Yunus dari Ibnu Syihab mengatakan telah menceritakan kepadaku 'Atho 1 bin Yazid 
bahwasanya ia mendengar Abu Hurairah radliyallahu'anhu menuturkan; Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam pernah ditanya tentang anak-anak musyrikin, beliau menjawab; 
"Allah lebih tahu apa yang mereka kerjakan." 
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6110. Telah menceritakan kepadaku Ishaq bin Ibrahim Telah memberitakan ekpada kami 
Abdurrazaq telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Hammam dari Abu Hurairah 
mengatakan, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tak ada bayi yang dilahirkan 
selain dilahirkan dalam keadaan fitrah, maka kedua orangtuanyalah yang menjadikannya 
yahudi atau nashrani, sebagaimana kalian memperanakkan hewan, adakah kalian dapatkan 
diantaranya ada yang terpotong hidungnya hingga kalian yang memotongnya sendiri?" 
Mereka bertanya; "Wahai Rasulullah, bagaimana pendapatmu perihal mereka yang mati saat 
masih kecil?" Nabi menjawab; "Allah lebih tahu yang mereka kerjakan." 


Bab: Ketetapan Allah telah ditetapkan 
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6111. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf telah memberitakan kepada kami 
Malik dari Abu Zanad dari Al A'raj dari Abu Hurairah mengatakan, Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah seorang wanita meminta agar madunya diceraikan, 
dengan tujuan ia memperoleh bagian piring lebih banyak, lantas ia sendiri yang 
dipertahankan menjadi isteri, sebab baginya apa yang telah ditakdirkan." 


a 
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6112. Telah menceritakan kepada kami Malik bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Israil dari 'Ashim dari Abu Utsman dari Usamah menuturkan; kami pernah di dekat Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, tiba-tiba salah seorang utusan puteri beliau mendatanginya, 
ketika itu beliau tengah bersama Sa'd, Ubay bin Ka'b dan Mu'adz, utusan itu mengabarkan 
bahwa anak dari puteri beliau telah meninggal. Nabi kemudian mengutus seorang utusan 
dan menyampaikan pesan dengan kalimat; "milik Allah yang diambil-Nya, dan milik Allah 
yang diberikan-Nya, kesemuanya telah ditakdirkan ajalnya, maka hendaklah engkau 
bersabardan mengharap memperoleh pahala." 
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6113. Telah menceritakan kepada kami Hibban bin Musa telah memberitakan kepada kami 
Abdullah, telah memberitakan kepada kami Yunus dari Az Zuhri menuturkan; telah 
memberitakan kepadaku Abdullah bin Muhairiz Al Jumahi bahsawanya Abu Said Al Khudzri 
memberitakan kepada dia, bahwa ketika ia duduk-duduk bersama Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, ada seorang laki-laki anshar dan berujar; 'Wahai Rasulullah, kami memperoleh 
tawanan wanita namun kami juga menyukai harta, bagaimana tanggapan anda mengenai 
'azl? ' Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "apa kalian mengerjakan itu dengan 
anggapan tidak akan mendatangkan anak? Hendaklah tidak usah kalian lakukan, sebab 
tidaklah sebuah jiwa yang telah Allah tetapkan untuk muncul selain musti akan terjadi." 
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6114. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Mas'ud telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dari Al A'masy dari Abu wa'il dari Khudzaifah radliyallahu'anhu mengatakan, Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam menyampaikan khutbah kepada kami, yang dalam khutbah itu 
tidaklah beliau tinggalkan sesuatu yang terjadi hingga kiamat tiba, selain beliau sebutkan, 
yang tahu akan mengetahuinya, dan yang bodoh tidak mengetahuinya, sungguh aku telah 
melihat sesuatu yang pernah kulupakan, lantas aku tahu suatu hal yang tidak diketahui 
seseorang karena ia belum melihatnya, lantas ia pun melihatnya dan mengetahuinya. 


^ s 


6115. Telah menceritakan kepada kami 'Abdan dari Abu Hamzah dari Al A'masy dari Sa'd bin 
Ubaidah dari Abu Abdurrahman as Sulami dari Ali radliallahu 'anhu mengatakan; kami 
duduk-duduk bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam yang ketika itu beliau membawa 
tongkat yang beliau gunakan untuk memukul-mukul di tanah, kemudian beliau bersabda: 



"Tidaklah salah seorang diantara kalian selain telah ditentukan tempat tinggalnya di neraka 
atau di surga." Maka seseorang berujar; 'kalau begitu, kita bertawakkal saja ya Rasulullah? ' 
Nabi menjawab: "Jangan, beramallah, sebab semua orang telah dimudahkan, " kemudian 
beliau membaca ayat; 'Adapun orang yang memberikan hartanya lantas bertaqwa 1 (QS. Allail 
ayat 5). 

Bab: Amalan dihitung dengan penutupannya 
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6116. Telah menceritakan kepada kami Hibban bin Musa Telah mengabarkan kepada kami 
Abdullah Telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhri dari Sa'id bin Musayyab dari 
Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; kami menghadiri perang Khaibar bersama Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam, kemudian Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam berkata 
terhadap seseorang yang turut bersama beliau yang mengaku dirinya muslim: "Orang ini 
penghuni neraka." Ketika peperangan terjadi, Orang tadi berperang dengan gigih, kemudian 
orang tersebut terkena luka yang lumayan banyak, dan luka-luka itu pun membuatnya tak 
bergeming. Seorang sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam datang dan berujar; 'Hai 
Rasulullah, apakah anda telah melihat lelaki yang engkau katakan bahwa dia termasuk 
penghuni neraka?, sungguh dia telah berperang sedemikian gigihnya dan mendapat luka 
sedemikian banyak.'. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tetap mengatakan: "Dia termasuk 
penghuni neraka." Nyaris sebagian kaum muslimin menjadi ragu terhadap ucapan beliau. 
Ketika kondisi dalam sedemikian itu, laki-laki tadi merasakan derita luka yang perih, lantas 
dengan tangannya ia mengambil kantong anak panahnya, ia ambil salah satu panahnya dan 
ia pergunakan untuk bunuh diri. Dengan serta merta beberapa lelaki dari kaum muslimin 
menemui Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam dan berujar: 'Wahai Rasulullah, Allah telah 
membenarkan ucapanmu, sungguh fulan melakukan bunuh diri.' Maka Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "ya Bilal, berdirilah, dan umumkanlah, tidak akan 



masuk surga kecuali mukmin, dan Allah menguatkan agama ini dengan laki-laki yang 
durhaka." 
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6117. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Abi Maryam telah menceritakan kepada 
kami Abu Ghassan telah menceritakan kepadaku Abu Hazim dari Sahal bin Sa'd bahwasanya 
ada seorang muslimin yang gagah berani dalam peperangan ikut serta bersama Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memperhatikan 
orang itu dan berujar; "Barangsiapa ingin melihat lelaki penghuni neraka, silahkan lihat orang 
ini." Seorang laki-laki akhirnya menguntitnya, dan rupanya lelaki tersebut merupakan orang 
yang paling ganas terhadap orang-orang musyrik. akhirnya lelaki tersebut terluka dan dia 
ingin segera dijemput kematian sebelum waktunya, maka ia ambil pucuk pedangnya dan ia 
letakkan di dadanya kemudian ia hunjamkan hingga tembus diantara kedua lengannya. 
Orang yang menguntit lelaki tersebut langsung menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
dan berujar; 'Saya bersaksi bahwa engkau utusan Allah.' 'apa itu? ' Tanya Nabi. Orang tadi 
menjawab; 'anda berkata terhadap; 'siapa yang ingin melihat penghuni neraka, silahkan lihat 
orang ini, ' orang itu merupakan orang yang paling pemberani diantara kami, kaum 
muslimin. Lalu aku tahu, ternyata dia mati tidak diatas kelslaman, sebab dikala ia mendapat 
luka, ia tak sabar menanti kematian, lalu bunuh diri.' Seketika itu pula Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Sungguh ada seorang hamba yang melakukan amalan-amalan penghuni 
neraka, namun berakhir menjadi penghuni surga, dan ada seorang hamba yang 
mengamalkan amalan-amalan penghuni surga, namun berakhir menjadi penghuni neraka, 
sungguh amalan itu ditentukan dengan penutupan." 


Bab: Nadzar hamba dan takdir Allah 





6118. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami Sufyan 
dari Manshur dari Abdullah bin Murrah dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma mengatakan; 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melarang nadzar dan bersabda: "sesungguhnya nadzar tidak 
menolak apa-apa, dan hanyasanya dia dikeluarkan dari orang bakhil." 
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6119. Telah menceritakan kepada kami Bisyir bin Muhammad telah mengabarkan kepada 
kami Abdullah telah mengbarkan kepada kami Ma'mar dari Hammam bin Munabbih dari 
Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, bersabda (Allah berfirman); "Nadzar tak 
akan mendatangkan sesuatu bagi anak Adam yang belum Aku takdirkan sebelumnya, namun 
takdir yang telah Kutetapkan baginyalah yang bakalan menjumpainya, dan Aku telah 
mentakdirkannya kepadanya untuk Aku keluarkan dari orang bakhil." 


Bab: Tiada daya dan kekuatan selain dengan pertolongan Allah 
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6120. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Muqatil Abul Hasan telah mengabarkan 
kepada kami Abdullah telah mengabarkan kepada kami Khalid Al Hadzdza' dari Abu Utsman 
an Nahdi dari Abu Musa menuturkan; kami pernah bersama Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam dalam suatu peperangan, kami tidak menaiki tanah mendaki atau 
tanah tinggi atau menuruni lembah selain kami meninggikan suara kami dengan takbir. Kata 
Abu Musa, kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mendekati kami dan bersabda: 
"Hai manusia, rendahkanlah suara kalian ketika berdoa, sebab kalian tidak menyeru dzat 
yang tuli lagi tidak ghaib, hanyasanya kalian menyeru kepada Dzat yang Maha mendengar 
lagi Maha melihat." Kemudian beliau bersabda: "hai Abdullah bin Qais, maukah kamu kuajari 
kalimat yang menjadi harta karun surga?, yaitu ucapan laa-haula walaa quwwata ilia billah." 



Bab: Orang yang terjaga adalah yang dijaga Allah 






6121. Telah menceritakan kepada kami Abdan telah memberitakan kepada kami Abdullah 
telah memberitakan kepada kami Yunus dari Az Zuhri menuturkan; telah menceritakan 
kepadaku Abu Salamah dari Abu Sa'id Al Khudzri dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
bersabda: "tidaklah seorang khalifah dilantik melainkan ia mempunyai dua kubu, kubu yang 
memerintahkan dan mendorongnya melakukan kebaikan, dan kubu yang memerintahkan 
dan mendorongnya melakukan keburukan, dan orang yang terjaga adalah yang dijaga Allah." 


Bab: Firman Allah "Haram bagi penduduk yang telah Kami hancurkan untuk 
kembali" 




6122. Telah menceritakan kepadaku Mahmud bin Ghailan telah menceritakan kepada kami 
Abdurrazaq telah memberitakan kepada kami Ma'mar dari Ibnu Thawus dari ayahnya dari 
Ibnu 'Abbas mengatakan, belum pernah kulihat sesuatu yang lebih mirip dengan dosa-dosa 
kecil daripada apa yang dikatakan oleh Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam; 
"Allah menetapkan atas anak Adam bagiannya dari zina, ia pasti melakukan hal itu dengan 
tidak dipungkiri lagi, zina mata adalah memandang, zina lisan adalah bicara, jiwa mengkhayal 
dan kemaluan yang akan membenarkan itu atau mendustakannya". Dan Syababah 
mengatakan, telah menceritakan kepada kami Warqa' dari Ibnu Thawus dari ayahnya dari 
Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 


Bab: firman Allah "Dan tidak kami jadikan mimpi yang Kami perlihatkan kepadamu 
selain fitnah untuk manusia" 





6123. Telah menceritakan kepada kami Al Humaidi Telah menceritakan kepada kami Sufyan 
telah menceritakan kepada kami Amru dari Ikrimah dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma, 
mengenai ayat; 'Dan tidaklah Kami jadikan mimpi yang Kami perlihatkan kepadamu selain 
sebagai cobaan bagi manusia', dia menuturkan; itu adalah mimpi sorotan mata jahat yang 
diperlihatkan kepada Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam ketika beliau diisra'kan ke baitul 
maqdis, dan dia mengatakan mengenai ayat; 'Dan pohon terlaknat dalam alquran' (QS. Al 
lsra-60), yaitu pohon zaqqum. 

Bab: Adam dan Musa uji debat disisi Allah 




* \ 

>- I 


, , i ^ ft s' 9 ft 

• J U_ 




6124. Telah menceritakan kepada kami AN telah menceritakan kepada kami Sufyan, 
menuturkan; kami menghafalnya dari 'Amru dari Thawus, aku mendengar Abu Hurairah dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Adam dan Musa saling berdebat. Musa 
mengatakan; 'Hai Adam, engkau adalah bapak kami, sungguh engkaulah yang telah 
menelantarkan kami dan mengusir kami dari surga'. Adam menjawab; 'Hai Musa, Allah telah 
memilihmu dengan kalam-Nya, dan Allah telah memberi catatan-catatan untukmu dengan 
tangan-NYA, apakah kamu mencelaku dengan suatu hai yang telah Allah takdirkan empat 
puluh tahun bagiku sebelum Dia menciptaku? ' Adam akhirnya bisa mengalahkan debat 
Musa (beliau ucapkan tiga kali)." Sufyan mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu 
Az Zanad dari Al A'raj dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam semisalnya. 


Bab: Tak ada yang menghalangi apa yang Allah berikan 
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6125. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Sinan telah menceritakan kepada 
kami Fulaih telah menceritakan kepada kami Abdah bin Abi Lubabah dari Warrad maula 
Almughirah bin Syu'bah mengatakan, Mu'awiyah berkirim surat kepada Mughirah; 'Tulislah 
untukku apa yang kau dengar dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam! ' Warrad menuturkan; 



maksudnya sehabis shalat. Mughirah lantas mendiktekan kepadaku dengan menuturkan; 
aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sehabis shalat mengucapkan: "LAA-ILAAHA- 
ILLALLAH WAHDAHU LAA SYARIIKA LAHU, ALLAAHUMMA LAA MAANI'A LIMAA A'THAITA 
WALAA MUTHIYA LIMAA MANA'TA WALAA YANFA'U DZAL JADDI MINKAL JADD (tiada 
sesembahan yang hak selain Allah semata yang tiada sekutu bagi-Nya, Ya Allah, tiada yang 
bisa menghalangi apa yang Engkau berikan, dan tidak ada yang bisa memberi apa yang 
Engkau cegah, dan tidak memberi faidah orang yang memiliki kekayaan, dari-Mu lah 
kekayaan itu." Kata Ibnu Juraij, dan telah mengabarkan kepadaku Abdah bahwasanya 
Warrad mengabarinya dengan hadits ini, selanjutnya dikemudian hari kami mengutusnya ke 
Mu'awiyah dan aku mendengarnya ia memerintahkan manusia dengan bacaan itu. 

Bab: Berlindung kepada Allah dari kesusahan yang menyengsarakan dan takdir 
yang buruk 




6126. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Sufyan 
dari Summi dari Abu Shalih dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Mintalah perlindungan kepada Allah dari cobaan yang menyulitkan, 
kesengsaraan yang menderitakan, takdir yang buruk dan cacian musuh." 


Bab: Alllah menghalangi antara seorang hamba dan hatinya 




6127. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Muqatil Abul Hasan telah 
mengabarkan kepada kami Abdullah telah memberitakan kepada kami Musa bin Uqbah dari 
Salim dari Abdullah berkata; Yang sering digunakan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam untuk 
bersumpah adalah ucapan: "Wahai Dzat yang membolak-balikkan hati." 
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6128. Telah menceritakan kepada kami AN bin Hafsh dan Bisyir bin Muhammad menuturkan; 
telah memberitakan kepada kami Abdullah telah memberitakan kepada kami Ma'mar dari Az 
Zuhri dari Salim dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma menuturkan; Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam berkata kepada Ibnu Shayyad; "Aku menyembunyikan suatu hal bagimu". ibnu 
Shayyad berkata; 'Itu adalah asap' Nabi mengatakan; "Duduklah engkau dengan hina. 



engkau tak bisa melampaui batas kemampuanmu selaku dukun." Umar berkata; 'Izinkanlah 
aku untuk memenggal lehernya! ' Nabi menjawab; "Biarkan dia, jika dia memang Dajjal, 
kamu tak bisa meladeninya, dan kalaulah dia bukan Dajjal, tak ada kebaikan bagimu 
membunuhnya." 

Bab: "Tidak ada musibah yang menimpa kami selain yang Allah tetapkan bagi kami" 




6129. Telah menceritakan kepadaku Ishaq bin Ibrahim Al Hanzhali telah memberitakan 
kepada kami An Nadhr telah menceritakan kepada kami Dawud bin Abi Furat dari Abdullah 
bin Buraidah dari Yahya bin Ya'mar bahwasanya Aisyah radliallahu 'anhuma mengabarkan 
kepadanya, ia pernah bertanya Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam tentang thaun 
(penyakit pes, lepra), Nabi bersabda: "Itu adalah siksa yang Allah kirimkan kepada siapa saja 
yang dikehendaki-Nya, dan Allah menjadikannya sebagai rahmat bagi orang-orang beriman. 
Dan tidaklah seorang hamba di suatu negeri yang terkena penyakit tha'un dan ia tinggal 
disana, ia tidak mengungsi dari negeri itu dengan sabar dan mengharap pahala disisi Allah, ia 
sadar bahwa tak akan menimpanya selain yang telah digariskan-Nya baginya, selain baginya 
pahala seperti pahala syahid." 


Bab: "Kita tidak berada dalam petunjuk, sekiranya bukan dengan petunjuk Allah" 
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6130. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'man telah memberitakan kepada kami Jarir 
ibnu Jazim dari Abu Ishaq dari Al Barra' bin 'Azib menuturkan; aku melihat Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam di perang Khandaq memindahkan tanah-tanah bersama kami seraya 
melantunkan bait syair; "Demi Allah, kalaulah Allah tidak memberi kami petunjuk, kami tidak 
puasa dan tidak pula shalat, maka turunkanlah ketenangan bagi kami, kokohkanlah kaki-kaki 
kami jika kami bertemu musuh, musuh musyrikin telah sewenang-wenang terhadap kami, 
kalaulah mereka ingin mengganggu kami, kami menolaknya." 



Kitab: Sumpah dan Nadzar 


Bab: "Allah tidak menyiksa sumpah yang kalian lakukan dengan main-main" 
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6131. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Muqatil Abul Hasan telah 
mengabarkan kepada kami Abdullah telah mengabarkan kepada kami Hisyam bin Urwah dari 
ayahnya dari Aisyah, bahwasanya Abu Bakr radliallahu 'anhu belum pernah bersumpah 
hingga Allah menurunkan kaffarat sumpah, dan dia mengatakan; 'Tidaklah aku bersumpah, 
kemudian aku melihat yang lainnya lebih baik, melainkan aku melakukan yang lebih baik dan 
aku membayar kaffarat sumpahku.' 
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6132. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'man Muhammad bin Fadhl telah 
menceritakan kepada kami Jarir bin Hazim telah menceritakan kepada kami Al Hasan telah 
menceritakan kepada kami Abdurrahman bin Samurah mengatakan, Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Wahai Abdurrahman bin Samurah, Janganlah kamu meminta jabatan, 
sebab jika engkau diberi (jabatan) karena meminta, kamu akan ditelantarkan, dan jika kamu 
diberi dengan tidak meminta, kamu akan ditolong, dan jika kamu melakukan sumpah, 
kemudian kamu melihat suatu yang lebih baik, bayarlah kaffarat sumpahmu dan lakukanlah 
yang lebih baik." 
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6133. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'man telah menceritakan kepada kami 
Hammad bin Zaid dari Ghailan bin Jarir dari Abu Burdah dari ayahnya menuturkan; aku 
pernah mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam di tengah-tengah rombongan orang- 
orang asy'ari, saya meminta agar bisa membawa kami. Tapi Nabi mengatakan: "demi Allah 
kami tidak bisa mengikut sertakan kalian dan kami tidak mempunyai kendaraan untuk 
mengangkut kalian." Dia melanjutkan; maka kami pun tinggal sekehendak Allah, dan kami 
diberi tiga unta yang punggungnya putih, sehingga beliau bisa mengangkut kami dengan 
unta-unta itu. Tatkala kami berjalan, kami atau sebagian kami mengatakan; 'Demi Allah, kita 
tak akan memperoleh barakah karena kita mendatangi Nabi Shallalahu'alaihi wasallam 
meminta diikusertakan menumpang, namun beliau terus bersumpah untuk tidak 
mengikutkan kita menumpang, namun selanjutnya beliau memberi kendaraan untuk 
mengangkut kami, maka kembalilah sekarang kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
kemudian kita utarakan kepada beliau! ' Maka kami mendatangi beliau, dan Nabi menjawab: 
"Bukan kami yang mengangkut kalian, namun Allahlah yang menyediakan kendaraan untuk 
mengangkut kalian." 




6134. Telah menceritakan kepadaku Ishaq bin Ibrahim telah mengabarkan kepada kami 
Abdurrazaaq telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Hammam bin Munabbih 
mengatakan, inilah yang diceritakan Abu Hurairah kepada kami dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau bersabda: "Kita adalah orang-orang yang terakhir, namun lebih dahulu 
masuk surga di hari kiamat." 




6135. Dan (masih dari jalur periwayatan yang sama dengan hadits sebelumnya -dari Abu 
Hurairah-) Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Demi Allah, salah seorang 
diantara kalian terus-menerus bersama keluarganya dengan sumpahnya, lebih berdosa 
baginya disisi Allah daripada ia memberikan kaffarat sumpahnya yang Allah wajibkan 
baginya." 
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6136. Telah menceritakan kepadaku Ishaq yaitu bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami 
Yahya bin Shalih telah menceritakan kepada kami Mu'awiyah dari Yahya dari Ikrimah dari 
Abu Hurairah mengatakan, Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Siapa yang terus 
menerus dalam keluarganya dengan disertai sumpah, itu lebih besar dosanya daripada 
sekedar membayar kaffarat." 

Bab: Sabda Nabi Shallallahu'alaihiwasallam "Demi Allah" 




6137. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'd dari Isma'il bin Ja'far dari Abdullah 
bin Dinar dari Ibnu Umar radliallahu 'anhuma mengatakan, suatu kali Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam mengutus utusan dan mengangkat Usamah bin Zaid sebagai 
komandan mereka, tetapi sebagian sahabat mencela habis-habisan kepemimpinannya. Maka 
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam berdiri dan bersabda: "Kalaulah kalian mencela 
kepemimpinannya, dahulu kalian telah mencela kepemimpinan ayahnya. Demi Allah, ia 
adalah orang yang paling ideal memegang kepemimpinan, dan ayahnya dahulu adalah 
diantara manusia yang paling kucintai, dan anaknya sekarang diantara manusia yang paling 
kucintai sepeninggal ayahnya." 


Bab: Bagaimana sumpah nabi ShollAllahu 'alaihi wa Salam 
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6138. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf dari Sufyan dari Musa bin 
'Uqbah dari Salim dari Ibnu Umar mengatakan, sumpah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
adalah: "tidak, demi Dzatyang membolak-balikkan hati." 




6139. Telah menceritakan kepada kami Musa Telah menceritakan kepada kami Abu 'Awanah 
dari Abdul Malik dari Jabir bin Samurah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau 
bersabda: "Jika Kaisar telah meninggal, tak akan ada kaisar lagi sepeninggalnya, dan jika Kisra 
meninggal, maka tak akan ada lagi Kisra sepeninggalnya. Demi Dzat yang jiwaku berada di 
Tangan-Nya, perbendaharaan kekayaan keduanya akan terbelanjakan fi sabilillah." 
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6140. Telah menceritakan kepadaku Abul Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Az Zuhri telah mengabarkan kepada kami Sa'id bin Al Musayyab bahwa Abu Hurairah 
menuturkan; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika Kaisar telah meninggal, 
tak akan ada kaisar lagi sepeninggalnya, dan jika Kisra meninggal, maka tak akan ada lagi 
Kisra sepeninggalnya. Demi Dzat yang jiwa Muhammad berada di Tangan-Nya, 
perbendaharaan kekayaan keduanya akan terbelanjakan fi sabilillah." 
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6141. Telah menceritakan kepadaku Muhammad Telah memberitakan kepada kami 'Abdah 
dari Hisyam bin 'Urwah dari Ayahnya dari 'Aisyah radliyallahu'anhuma, dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Wahai umat Muhammad, demi Allah, kalaulah kalian 
tahu yang aku tahu, niscaya kalian banyak menangis dan sedikit tertawa." 






6142. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sulaiman menuturkan; telah menceritakan 
kepadaku Ibnu Wahab menuturkan; telah telah mengabarkan kepadaku Haiwah 
mengatakan; telah menceritakan kepadaku Abu Uqail Zuhra bin Ma'bad bahwasanya ia 
mendengar kakeknya, Abdullah bin Hisyam menuturkan; kami pernah bersama Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam yang saat itu beliau menggandeng tangan Umar bin Khattab, 
kemudian Umar berujar: "ya Rasulullah, sungguh engkau lebih aku cintai dari segala-galanya 
selain diriku sendiri." Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak, demi Dzat yang jiwa 
berada di Tangan-Nya, hingga aku lebih engkau cintai daripada dirimu sendiri." Maka Umar 
berujar; 'Sekarang demi Allah, engkau lebih aku cintai daripada diriku'. Maka Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "sekarang (baru benar) wahai Umar." 
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6143. Telah menceritakan kepada kami Isma'il mengatakan; telah menceritakan kepadaku 
Malik dari Ibnu Syihab dari Ubaidullah bin Abdillah bin Utbah bin Mas'ud dari Abu Hurairah 
dan Zaid bin Khalid keduanya mengabarkannya, bahwa ada dua orang bersengketa dan 
mengadukan perkaranya kepada Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam. Salah satu dari 
keduanya berujar; 'putuskanlah antara kami dengan kitabullah! ' lalu laki-laki kedua -dan dia 
lebih pandai agama daripada laki-laki pertama- menjawab; 'Betul ya Rasulullah, putuskanlah 
antara kami dengan kitabullah dan izinkan bagiku untuk berbicara.' "Bicaralah, " kata Nabi. 
Lanjutnya; 'sesungguhnya anakku adalah 'asiif (pekerja) orang ini. -Malik menjelaskan bahwa 
asiif adalah buruh.- Anakku berzina dengan isterinya. Maka orang-orang mengabarkan 
kepadaku bahwa anakku harus dihukum rajam, aku pun menebusnya dengan seratus ekor 
unta dan satu hamba sahaya. Lalu aku bertanya para orang alim, dan mereka menjelaskan, 
bahwa anakku cukup dijilid (dicambuk) seratus kali cambukan dan diasingkan selama satu 
tahun, dan rajam berlaku bagi isterinya.' Maka Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam 
bersabda: "Ketahuilah, demi Allah, saya putuskan perkara kalian berdua dengan kitabullah, 
kambing dan hamba sahayamu dikembalikan kepadamu, dan anak laki-lakimu dicambuk 
seratus kali dan diasingkan setahun." Kemudian beliau memerintahkan Unais Al Aslami 
untuk mendatangi isteri laki-laki tersebut, jika ia mengaku telah berzina maka dirajam, dan 
ternyata perempuan laki-laki tersebut mengakui, maka dia pun merajamnya. 
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6144. Telah menceritakan kepadaku Abdullah bin Muhammad telah menceritakan kepada 
kami Wahab telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Muhammad bin Abi Ya'qub dari 
Abdurrahman bin Abi Bakrah dari ayahnya dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, bersabda: 
"Bagaimana pendapat kalian jika Aslam, Ghifar, Muzainah, dan Juhainah lebih baik dari Bani 



tamim, Amir bin Sho'sho'ah, Ghathafan, dan Asad yang mereka celaka dan rugi?" Mereka 
menjawab; 'Baik." Nabi lantas bersabda: "Demi Dzat yang jiwaku di Tangan-Nya, 
sesungguhnya mereka lebih baik daripada mereka." 
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6145. Telah menceritakan kepada kami Abul yaman telah memberitakan kepada kami 
Syu'aib dari Az Zuhri mengatakan; telah menceritakan kepadaku Urwah dari Abu Humaid As 
Sa'idi bahwasanya ia mengabarkan kepadanya, bahwa Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam 
mempekerjakan karyawan zakat ('amil). Setelah selesai dari kerjanya, 'amil tadi mendatangi 
Nabi dan berujar; 'Wahai Rasulullah, ini untuk kalian dan ini dihadiahkan untukku'. Lantas 
Nabi bersabda: "tidakkah kamu duduk-duduk saja di rumah ayahmu atau ibumu kemudian 
kamu cermati, apakah kamu memperoleh hadiah ataukah tidak?" Kemudian Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam berdiri diwaktu sore setelah berdoa, bersyahadat, dan memuji 
Allah dengan puji-pujian yang semestinya bagi-Nya, kemudian beliau memulai: "Amma 
ba'du. Ada apa gerangan dengan 'amil zakat yang kami pekerjakan, dia mendatangi kami dan 
berujar; 'Ini dari pekerjaan kalian dan ini hadiah untukku, tidakkah ia duduk-duduk saja di 
rumah ayahnya atu ibunya lantas ia cermati, apakah ia memperoleh hadiah ataukah tidak? 
Demi dzat yang jiwa Muhammad di Tangan-Nya, tidaklah salah seorang diantara kalian 
mengambil harta tanpa haknya, selain pada hari kiamat nanti harta itu ia pikul diatas 
tengkuknya, dan jika unta, ia akan memikulnya dan mengeluarkan suara unta, dan jika sapi, 
maka sapi itu dipikulnya dan melenguh, dan jika harta yang ia ambil berupa kambing, maka 
kambing itu akan mengembik. Sungguh telah kusampaikan." Kata Abu Humaid; 'kemudian 
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam mengangkat tangannya hingga kami melihat warna 
putih ketiaknya.' Abu Humaid berkata; 'dan telah mendengar hal itu bersamaku adalah Zaid 
bin Tsabit, dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, maka tanyailah dia.' 



Sui 


6146. Telah menceritakan kepadaku Ibrahim bin Musa telah memberitakan kepada kami 
Hisyam yaitu bin Yusuf dari Ma'mar dari Hammam dari Abu Hurairah menuturkan; Abul 
qasim Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda: "Demi Dzat yang jiwa Muhammad berada di 
Tangan-Nya, kalaulah kalian tahu yang kutahu, sungguh kalian banyak menangis dan sedikit 
tertawa." 







6147. Telah menceritakan kepada kami Umar bin Hafsh telah menceritakan kepada kami 
ayahku telah menceritakan kepada kami Al A'masy dari Ma'rur dari Abu dzar mengatakan, 
aku menemuinya saat ia dalam lindungan Ka'bah seraya mengatakan; 'Mereka adalah orang 
yang paling rugi, demi rabb ka'bah, mereka adalah orang yang paling rugi, demi rabb ka'bah.' 
Aku berkata dalam hati; 'Apa salahku, apakah ia melihat sesuatu beres padaku? apa salahku? 
' lantas aku duduk kepadanya dan dia mengatakan; 'saya tak bisa diam! Lalu ia menutupiku 
sekehendak Allah. Maka aku berkata; 'Siapa mereka yang merugi? Demi menebusmu ayah 
dan ibuku sebagai tebusannya, ya Rasulullah? ' beliau menjawab; "yaitu mereka yang 
berbanyak-banyakan menumpuk kekayaan, kecuali yang mengatakan; yang seperti ini dan 
seperti ini dan seperti ini." 
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6148. Telah menceritakan kepada kami Abul yaman telah memberitakan kepada kami 
Syu'aib telah menceritakan kepada kami Abu Az Zanad dari Abdurrahman Al A'raj dari Abu 
Hurairah, Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda: "Sulaiman bin dawud pernah 
mengatakan; 'Sungguh malam ini aku akan menggilir Sembilan puluh Sembilan isteriku, yang 
kesemuanya akan melahirkan laki-laki penunggang kuda yang berjihad fi sabilillah.' Salah 



satu kawannya berujar; 'ucapkan insyaa-allah.' Namun Sulaiman tidak juga 
mengucapkannya. Akhirnya Sulaiman menggilir mereka semua namun tak satupun pun 
hamil selain satu isterinya yang melahirkan setengah manusia, demi Dzat yang jiwaku berada 
di Tangan-Nya, kalaulah ia mengucapkan insyaa-allah, niscaya kesemuanya menjadi prajurit 
yang berjihad fii sabilillah." 




6149. Telah menceritakan kepada kami Muhammad telah menceritakan kepada kami Abul 
Ahwash dari Abu Ishaq dari Al Barra' bin 'Azib menuturkan; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
diberi hadiah pakaian sutera, orang-orang pun secara bergantian memegangnya, mereka 
terkagum-kagum dengan keindahan dan kelembutannya, kontan Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam pun bertanya: "apakah kalian merasa terkagum-kagum 
terhadapnya?" 'betul ya Rasulullah' Jawab mereka. Nabi bersabda: "Demi dzat yang jiwaku 
berada ditangan-Nya, sungguh sapu tangan Sa'd di surga lebih baik daripadanya." Sedang 
Syu'bah, Israil dari Abu Ishaq tidak mengatakan dengan redaksi; 'Demi dzat yang jiwaku 
berada di tangan-Nya.' 




6150. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari Yunus dari Ibnu Syihab telah menceritakan kepadaku 'Urwah bin Zubair 
bahwasanya 'Aisyah radliyallahu'anhuma berkata; Hindun binti 'Utbah bin Rabi'ah 
mengatakan; 'Ya Rasulullah, dahulu tak ada penghuni rumah di muka bumi yang lebih aku 
sukai utuk dihinakan daripada penghuni rumah-rumahmu -Yahya ragu apakah dengan 
bentuk jamak atau tunggal- Namun hari ini tak ada satu pun penghuni rumah yang lebih aku 
sukai untuk dimuliakan, daripada penghuni rumahmu.' Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam 
menjawab: "demi Dzat yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, (mungkin kamu punya 
masalah yang lain)?" Hindun meneruskan; 'ya Rasulullah, Abu Sufyan adalah suami yang 
kikir, apakah aku berdosa jika memberi makan (anak-anakku) dari hartanya (tanpa 
sepengetahuannya)? ' Nabi menjawab; "Tidak berdosa, asalkan ma'ruf (sewajarnya)." 
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6151. Telah menceritakan kepadaku Ahmad bin Utsman telah menceritakan kepada kami 
Syuraih bin Maslamah telah menceritakan kepada kami Ibrahim dari Ayahnya dari Abu Ishaq, 
aku mendengar 'Amru bin Maimun mengatakan; telah menceritakan kepadaku Abdullah bin 
Mas'ud radliyallahu'anhu, menuturkan; ketika Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam 
membungkukkan punggungnya di sebuah kubah yang terbuat dari tanah Mat Yaman, beliau 
berujar kepada sahabat-sahabatnya: "relakah kalian menjadi seperempat penghuni surga?" 
'ya' Jawab mereka. Lanjut Nabi; "relakah kalian menjadi sepertiga penghuni surga?" 'ya' 
Jawab mereka. Lanjut Nabi: "Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh aku 
berharap agar kalian menjadi separoh penghuni surga." 
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6152. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Abdurrahman 
bin Abdullah bin Abdurrahman dari ayahnya dari Abu Sa'id, ada seorang laki-laki membaca 
QUL HUWALLAHU AHAD, ia membacanya secara berulang-ulang. Pagi harinya, laki-laki tadi 
menemui Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam dan menceritakan kisahnya, seolah-olah si 
laki-laki tadi menganggap remeh bacaannya. Kontan Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam 
bersabda: "Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-NYA, sungguh bacaan itu menyamai 
sepertiga al qur'an." 




6153. Telah menceritakan kepadaku Ishaq telah mengabarkan kepadaku Habban telah 
menceritakan kepada kami Hammam telah menceritakan kepada kami Qatadah telah 
menceritakan kepada kami Anas bin Malik radliyallahu'anhu, bahwa ia mendengar Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sempurnakanlah ruku' dan sujud, demi Dzat yang 



jiwaku berada di tangan-NYA, sungguh aku bisa melihat kalian dari balik punggungku ketika 
kalian ruku 1 dan sujud." 




6154. Telah menceritakan kepada kami Ishaq telah menceritakan kepada kami Wahb bin 
Jarir telah mengabarkan kepada kami Syu'bah dari Hisyam bin Zaid dari Anas bin Malik, ada 
seorang wanita Anshar mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersama anak-anaknya, 
lantas Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan- 
NYA, sungguh kalian adalah manusia yang paling kucintai, " Nabi mengulangi ucapannya tiga 
kali. 


Bab: Jangan kalian bersumpah dengan nama ayah-ayah kalian 




6155. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Nafi' dari 
Abdullah bin Umar radliyallahu'anhuma, bahwa Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam 
menjumpai Umar bin Khattab yang sedang berjalan diatas hewan tunggangannya, dan ia 
bersumpah dengan nama ayahnya. Maka Rasulullah menegur; "jangan, tahukah kamu 
bahwa Allah melarang kalian bersumpah dengan nama ayah-ayah kalian? Barangsiapa yang 
bersumpah, hendaklah bersumpah dengan nama Allah, atau lebih baik diam." 






6156. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Ufair telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Wahb dari Yunus dari Ibnu Syihab berkata; Salim berkata; Ibnu Umar menuturkan; Umar bin 
Khattab menuturkan; Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bersabda kepadaku: "Allah 
melarang kalian bersumpah dengan nama bapak-bapak kalian." Umar berkata; 'maka demi 
Allah, aku tak lagi bersumpah dengan nama- nama ayahku secara sengaja, semenjak aku 
mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam.' Mujahid berkomentar mengenai makna atsir 



sebagaimana kutipan ayat "Aw atsaarotin min 'ilmin' adalah segala tulisan atau catatan ilmu. 
Hadits ini diperkuat oleh Uqail, Azzubaidi, Ishaq Al Kalbi, dari Az Zuhri dan Ibnu Uyainah, 
Ma'mar mengatakan dari Az Zuhri dari Salim dari Ibnu Umar bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam mendengar Umar,,, dan seterusnya. 


> » ' ''tl- \' > » ' t * ' \'C \ s t 


6157. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Abdul 'Aziz bin Muslim telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Dinar menuturkan; 
aku mendengar 'Abdullah bin Umar radliallahu 'anhuma menuturkan; Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda: "Janganlah kalian bersumpah dengan nama bapak- 
bapak kalian." 





6158. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada kami Abdul 
Wahhab dari Ayyub dari Abu Qilabah dan Al Qasim At Tamimi dari Zahdam menuturkan; 
antara sekelompok dusun kabilah Jarom dan orang-orang asy'ari terdapat kecintaan dan 
persaudaraan, ketika itu kami berada pada Abu Musa Al Asy'ari, kemudian didekatkan 
santapan kepadanya, yang isinya berupa daging ayam. Ketika itu di dekatnya ada seorang 
laki-laki dari Bani taimullah Ahmar sepertinya dari kalangan mantan budak. Abu Musa 
kemudian mengundangnya menyantap makanan. Kata Zahdam, ketika itu saya melihatnya 
menyantap suatu makanan yang aku menganggapnya jijik, sehingga aku bersumpah untuk 
tidak menyantapnya. Kontan Abu Musa mengatakan; 'Berdirilah engkau, akan saya ceritakan 
kepadamu tentang hal itu. Dahulu aku pernah mendatangi Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam bersama sekelompok orang-orang asy'ari meminta beliau agar 
kami diikutsertakan membawa kami. Nabi menjawab: "Demi Allah, saya tidak bisa membawa 



kalian, dan saya juga tak punya kendaraan untuk mengangkut kalian." Namun selanjutnya 
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam mendapatkan rampasan unta dan bertanya kepada 
kami: "Mana tadi orang-orang asy'ari?" Beliau perintahkan agar kami mendapat lima ekor 
unta yang punggungnya putih. Ketika kami sudah berangkat, kami berkata; 'Apa yang harus 
kita lakukan terhadap sumpah Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam, beliau bersumpah 
untuk tidak membawa kita, yang ketika itu memang beliau tak mempunyai kendaraan untuk 
mengangkut kita, lantas beliau pun mengikutsertakan kita untuk naik kendaraan dan kita 
pura-pura lupa terhadap sumpah beliau Shallallahu'alaihiwasallam? demi Allah, kalau begini 
kita tidak akan untung.' Maka kami kembali menemui beliau dan kami utarakan uneg-uneg 
kami; ' Dahulu kami pernah mendatangi anda agar mengikutsertakan kami naik kendaraan, 
lantas anda bersumpah tidak akan mengikutsertakan kami yang ketika itu memang anda tak 
punya kendaraan untuk mengangkut kami! ' Nabi jawaban: "Bukan sayalah yang 
mengikusertakan kalian naik kendaraan, namun Allah lah yang menjadikan kalian bisa naik 
kendaraan. Demi Allah, tidaklah saya melakukan suatu sumpah, lantas saya melihat suatu 
yang lebih baik, selain kulakukan yang lebih baik, dan kubayar kaffarat sumpahku." 

Bab: Tidak bersumpah dengan Latta dan uzza, tidak pula dengan nama Thaghut 
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6159. Telah menceritakan kepadaku Abdullah bin Muhammad telah menceritakan kepada 
kami Hisyam bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhri dari Humaid 
bin 'Abdurrahman dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu, dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Barangsiapa bersumpah dan dalam sumpahnya menyebut nama berhala Latta, 
atau Uzza, hendaklah ia ucapkan laa-ilaaha-illallah, dan barangsiapa mengatakan kepada 
kawannya 'Mari kita berjudi', hendaklah ia bersedekah." 


Bab: Dihitung bersumpah, sekalipun tidak menyatakan bersumpah 




6160. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada kami Al Laits 
dari Nafi' dari Ibnu 'Umar radliyallahu'anhuma, bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam membuat cincin dari bahan emas. Cincin itu sering beliau pakai, 
dan beliau letakkan mata cincinnya di bagian dalam telapak tangannya. Orang-orang pun 
menirunya dan membuat cincin, kemudian beliau duduk diatas minbar dan mencopot 
cincinnya seraya mengatakan: "sesungguhnya aku selalu memakai cincin ini, dan aku 



meletakkan mata cincinnya di bagian dalam" kemudian beliau melemparkannya, sambil 
berkata: "Demi Allah, saya tidak akan memakainya selama-lamanya." Kontan para sahabat 
membuang cincin-cincin mereka." 

Bab: Bersumpah dengan agama selain Islam 







6161. Telah menceritakan kepada kami Mu'alla bin Asad telah menceritakan kepada kami 
Wuhaib dari Ayyub dari Abu Qilabah dari Tsabit bin Adh Dhahhak menuturkan; Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa bersumpah dengan agama selain Islam, 
maka dia seperti yang dikatakannya, dan barangsiapa membunuh dirinya dengan sesuatu, ia 
disiksa di neraka jahannam dengan sesuatu yang digunakannya untuk bunuh diri, dan 
melaknat seorang mukmin bagaikan membunuhnya, dan barangsiapa menuduh seorang 
mukmin dengan kekafiran, maka dia seperti membunuhnya." 


Bab: Firman Allah " Dan mereka bersumpah dengan nama Allah dari kesungguhan 
sumpahnya" 




C- 




6162. Telah menceritakan kepada kami Qabishah telah menceritakan kepada kami Sufyan 
dari Asy'ats dari Mu'awiyah bin Suwaid bin Muqarrin dari Al Barra' dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam -lewat jalur periwayatan lain- dan telah menceritakan kepadaku Muhammad 
bin Basyar telah menceritakan kepada kami Ghundar telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Asy'ats dari Mu'awiyah bin Suwaid bin Muqarrin dari Al Barra' radliyallahu'anhu 
mengatakan, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan kami untuk menunaikan 
sumpah. 


IS* 
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6163. Telah menceritakan kepada kami Hafsh bin Umar telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah Telah mengabarkan kepada kami 'Ashim Al Ahwal aku mendengar Abu 'Utsman 
menceritakan dari Usamah, bahwa puteri Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam (Zaenab) 
mengutus utusan untuk menemui Rasulullah, yang ketika itu Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam bersama Usamah bin Zaid, Sa'd, dan Ubai. Sang utusan 
menyampaikan pesan yang isinya; 'Anak laki-lakiku telah menghadapi saat-saat kematian, 
maka kunjungilah kami'. Nabi kemudian mengutus seseorang, menyampaikan salam dan 
mengatakan; "Milik Allah sematalah segala yang diambil-Nya dan yang diberikan-Nya, dan 
segala sesuatu disisi-Nya ada ketentuan ajal tersendiri, maka suruhlah dia untuk bersabar 
dan mengharap pahala." Lantas puteri Nabi mengutus utusan untuk kedua kalinya, dan 
puteri beliau menyertakan sumpah. Maka beliau berdiri dan kami pun berdiri bersamanya. 
Tatkala beliau sampai (dan beliau) telah duduk, anak laki-laki dari puteri beliau (cucunya) 
diangkat kepada beliau, dan beliau mendudukkan di pangkuannya, ketika itu cucu beliau 
nafasnya sudah tersengal-sengal. Kedua mata Rasulullah pun bercucuran. Maka Sa'd 
bertanya: 'Mengapa mata anda sampai bercucuran?" Nabi menjawab; "ini adalah tanda 
kasih sayang yang Allah letakkan di hati hamba-Nya yang dikehendaki-Nya, hanyasanya Allah 
menyayangi hamba-Nya yang berhati penyayang." 




6164. Telah menceritakan kepada kami Isma'il menuturkan; telah menceritakan kepadaku 
Malik dari Ibnu Syihab dari Ibnul Musayyab dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Seorang muslim yang mendapat kematian ketiga 
anaknya, tidak akan tersentuh api neraka kecuali sebatas pelaksanaan sumpah Allah." 




6165. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna telah menceritakan 
kepadaku Ghundar Telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Ma'bad bin Khalid aku 
mendengar Haritsah bin Wahb mengatakan; Aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "maukah kalian kutunjukkan penghuni surga? Yaitu setiap orang lemah 
dan tertindas, dan sekiranya ia bersumpah atas nama Allah, niscaya Allah mengabulkannya, 
dan penghuni neraka adalah setiap orang yang berhati keras dan menentang kebenaran lagi 
sombong." 



Bab: Ucapan "Saya bersaksi atas nama Allah" 
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6166. Telah menceritakan kepada kami Sa'd bin Hafsh telah menceritakan kepada kami 
Syaiban dari Manshur dari Ibrahim dari 'Abidah dari 'Abdullah mengatakan, Pernah Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam ditanya; "Siapakah manusia yang terbaik?" Nabi menjawab: 
"yaitu generasiku, kemudian generasi sesudah mereka, kemudian generasi sesudah mereka, 
kemudian akan datang suatu kaum yang kesaksian mereka mendahului sumpahnya, dan 
sumpahnya mendahului kesaksian mereka." Kata Ibrahim; 'dan kawan-kawan kami -ketika 
itu kami masih kecil-melarang kami bersumpah untuk melaksanakan kesaksian dan janji.' 

Bab: Janji Allah Azza wa jalla 
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6167. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Basyar telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Abi 'Adi dari Syu'bah dari Sulaiman dan Manshur dari Abu Wa'il dari Abdullah 
radliallahu 'anhu, dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa bersumpah 
dengan sumpah dusta untuk menguasai harta seorang muslim -atau ia katakan dengan 
redaksi untuk menguasai harta saudaranya- ia bertemu Allah sedang Allah dalam keadaan 
murka kepadanya." Kemudian Allah menurunkan ayat yang membenarkannya; 
'Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji Allah,,, dst (QS. Ali'lmran 77), Sulaiman 
berkata dalam haditsnya; kemudian Al Asy'ats bin Qais lewat dan berujar; 'Apa yang 
diceritakan Abdullah kepada kalian? ' Mereka pun menjawabnya dengan suatu jawaban 
sebagaimana diutarakan Abdullah. Lantas Asy'ats menerangkan; 'Sesungguhnya ayat diatas 
diturunkan tentang saya dan kawan saya karena suatu sumur yang ada diantara kami.' 



Bab: Bersumpah dengan kebesaran Allah, sifat-Nya dan kalimat-Nya 


<S Jy. J ^J JaS Ja3 ji Ipi tl»j f J&- { X>y> ^ J-*> J_j23 


^ 4 

.<^1 '•• ■> ' •>’ -.> \ -- ^ . 




6168. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Syaiban telah 
menceritakan kepada kami Qatadah dari Anas bin Malik menuturkan; Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Jahannam tiada henti menuturkan; 'Masihkah ada tambahan? ' (QS. 
Qaf 30), sampai Allah rabbul 'izzati meletakkan telapak kaki-Nya disana hingga neraka 
mengatakan; 'Cukup, cukup demi kemuliaan-Mu, ' hingga sebagian penghuni neraka 
menghimpit sebagian lainnya." Syu'bah meriwayatkannya dari Qatadah. 


Bab: Ucapan seseorang "Demi umur Allah" 
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6169. Telah menceritakan kepada kami Al Uwaisi telah menceritakan kepada kami Ibrahim 
dari Shalih dari Ibnu Syihab -lewat jalur periwayatan lain- telah menceritakan kepada kami 
Hajjaj bin Minhal telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Umar an Numairi telah 
menceritakan kepada kami Yunus menuturkan; pernah kudengar 'Urwah bin Zubair, Sa'id bin 
Musayyab, Alqomah bin Waqqash dan Ubaidullah bin Abdillah tentang hadits ' Aisyah, isteri 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ketika orang-orang yang menyebarkan berita bohong 
menuduhnya berzina, maka Allah menyatakan berita kesuciannya -dan masing-masing 
menceritakan kepadaku sekumpulan hadits- yang isinya; maka Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam berdiri dan meminta Abdullah bin Ubai menyatakan permohonan maaf. Lantas 
Usaid bin Khudair berdiri dan mengatakan kepada Sa'd bin Ubadah: 'Demi Allah, kami akan 
membunuhnya.' 

Bab: Allah tidak menyiksa sumpah yang kalian lakukan dengan main-main 
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6170. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Al Mutsanna telah menceritakan 
kepada kami Yahya dari Hisyam mengabarkan, telah mengabarkan kepadaku Ayahku dari 
Aisyah radliallahu 'anhuma mengenai firman Allah: 'Allah tidak menghukum kalian karena 
sumpah kalian yang tak disengaja, ' QS.Albaqarah 225, kata 'Aisyah; ayat tersebut diturunkan 
tentang ucapan orang yang bersumpah; 'Tidak, demi Allah. Baik, demi Allah.' 

Bab: Jika bersumpah karena lupa 
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6171. Telah menceritakan kepada kami Khallad bin Yahya telah menceritakan kepada kami 
Mis'ar telah menceritakan kepada kami Qatadah telah menceritakan kepada kami Zurarah 
bin Aufa dari Abu Hurairah yang ia marfu'kan, Rasulullah bersabda: "Allah memaafkan 
ummatku dari segala yang dibisikkan dan dikatakan hatinya, selama belum dilakukan atau 
dibicarakan.' 
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6172. Telah menceritakan kepada kami Utsman bin Al Haitsam atau Muhammad darinya, 
dari Ibnu Juraij menuturkan; aku mendengar Ibnu Syihab menuturkan; telah menceritakan 
kepadaku Isa bin Thalhah, bahwasanya Abdullah bin Amru bin 'Ash menceritakan kepadanya, 
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ketika berkhutbah di hari raya kurban, seorang lak- 
laki mendatanginya dan berujar; 'Ya Rasulullah, aku kira (melakukan) seperti ini dan seperti 
ini (dahulu) sebelum melakukan ini dan ini.' Kemudian yang lainnya berdiri dan berkata; 'ya 
Rasulullah, aku kira seperti ini dan seperti ini.' (menyebutkan) tiga amalan (pada hari mina). 
Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Lakukanlah, dan tak mengapa untuk 
melakukan semua amalan (manasik) di hari itu.' Tidaklah beliau ditanya tentang sesuatu 
ketika itu, melainkan beliau menjawab: "lakukanlah, dan tak mengapa." 
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6173. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus telah menceritakan kepada kami 
Abu Bakar bin 'lyyasy dari 'Abdul Aziz bin Rufai' dari 'Atho' dari Ibnu 'Abbas radliallahu 



'anhuma menuturkan; seorang laki-laki berkata kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam; 
'Saya berziarah sebelum melempar jumrah? ' Nabi menjawab: "Nggak masalah", laki-laki lain 
mengatakan; 'Saya mencukur sebelum melempar jamarat? ' Nabi menjawab: "Nggak 
masalah!" Yang lain mengatakan; 'Saya mencukur sebelum menyembelih? ' Nabi menjawab: 
"Nggak masalah!." 
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6174. Telah menceritakan kepadaku Ishaq bin Manshur telah menceritakan kepada kami 
Abu Usamah telah menceritakan kepada kami Ubaidullah bin Umar dari Said bin Abi Sa'id 
dari Abu Hurairah, ada seorang laki-laki masuk masjid dan shalat, sedang Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam ketika itu berada di pojok masjid. kemudian lelaki tersebut datang 
menemui Nabi dan memberi salam, tapi beliau berujar: "kembali dan shalaatlah, (karena) 
kamu belum melakukan shalat!" Orang itu mengulangi shalatnya dan mengucapkan salam. 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda lagi; "kembalilah dan lakukan shalat (lagi), sebab 
engkau belum melakukan shalat!" Pada kali ketiganya, orang itu berujar; 'ajarilah aku! ' Nabi 
menjawab: "Jika kamu hendak melakukan shalat, sempurnakanlah wudhu dan 
menghadaplah ke kiblat, kemudian bertakbirlah dan bacalah al qur'an yang mudah bagimu, 
kemudian ruku'lah hingga kamu lakukan ruku'mu dengan tenang, kemudian angkatlah 
kepalamu hingga engkau berdiri dengan tenang, kemudian sujudlah hingga engkau sujud 
dengan tenang, kemudian angkatlah hingga engkau betul-betul duduk lurus dan tenang, 
kemudian sujudlah hingga engkau sujud dengan tenang, kemudian angkatlah hingga engkau 
berdiri dengan tenang, lakukanlah yang demikian dalam semua shalatmu semuanya." 








6175. Telah menceritakan kepada kami Farwah bin Abil Maghra 1 telah menceritakan kepada 
kami AN bin Mushir dari Hisyam bin 'Urwah dari ayahnya dari 'Aisyah radliallahu 'anhuma 
menuturkan; Di hari Uhud kaum musyrikin porak-poranda dengan kekalahan yang dapat di 
lihat dikalangan mereka, maka Iblis berteriak; 'hai hamba-hamba Allah, awas pasukan musuh 
di belakang kalian, ' maka barisan depan berbalik ke belakang sehingga mereka bertempur 
sendiri. Khudzaifah bin Yaman lantas mencermati keadaan, tak tahunya ayahnya masih 
hidup sehingga ia berseru; 'Ayahku, ayahku! ' Lanjut Aisyah; demi Allah, pasukan musyrikin 
tidaklah lewat hingga mereka berhasil membunuhnya, dan Khudzaifah berkata; 'Kiranya 
Allah mengampuni engkau, ayah! 1 Maka demi Allah, dalam diri Khudzaifah tiada henti terus 
tertanam bibit-bibit kebaikan hingga ia bertemu Allah. 
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6176. Telah menceritakan kepadaku Yusuf bin Musa telah menceritakan kepada kami Abu 
Usamah menuturkan; telah menceritakan kepadaku 'Auf dari Khilas dan Muhammad dari 
Abu Hurairah radliallahu 'anhu menuturkan; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Barangsiapa menyantap makanan karena lupa padahal dia sedang puasa, hendaklah ia 
sempurnakan puasanya, sebab Allah-lah yang memberinya makanan dan minuman." 




6177. Telah menceritakan kepada kami Adam bin Abu lyas telah menceritakan kepada kami 
Ibnu Abi dzi'b dari Az Zuhri dari Al A'raj dari Abdullah bin Buhainah, ia menuturkan; Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam shalat mengimami kami dan berdiri setelah dua rakaat pertama 
sebelum duduk, beliau teruskan shalatnya. Selesai beliau mendirikan shalatnya, para 
sahabat menunggu-nunggu beliau mengucapkan salam, tetapi beliau bertakbir dan sujud 
sebelum salam, kemudian beliau angkat kepalanya kemudian bertakbir dan bersujud, 
kemudian beliau mengangkat kepalanya dan mengucapkan salam. 






6178. Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Ibrahim, ia mendengar Abdul 'Aziz bin 
Abdushshammad, telah menceritakan kepada kami Manshur dari Ibrahim dari 'Alqomah dari 
Ibnu mas'ud radliallahu 'anhu, bahwasanya Nabiyullah Shallallahu'alaihiwasallam 
mengimami para sahabat shalat zhuhur, tetapi beliau menambah atau menguranginya. -Kata 
Manshur, saya tidak tahu apakah Ibrahim yang lalai atau Alqomah (maksudnya lalai tentang 
kepastian menambah atau mengurangi shalat).- Kata Ibnu mas'ud; kemudian ditanyakan; 
'Wahai Rasulullah, apakah anda meng-qashar shalat ataukah anda memang lupa? ' Nabi 
bertanya: "apakah itu?" Para sahabat menjawab; 'Anda telah melakukan demikian 
(mengurangi atau menambah shalat).' Maka Nabi melakukan dua sujud bersama mereka, 
selanjutnya beliau bersabda: "Kedua sujud ini adalah bagi siapa yang tidak tahu apakah dia 
menambah shalatnya ataukah ia menguranginya, kemudian dia berusaha mencari yang 
benar dan menyempurnakan sisanya, kemudian ia sujud dengan dua sujud." 
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6179. Telah menceritakan kepada kami Al Humaidi telah menceritakan kepada kami Sufyan 
telah menceritakan kepada kami Amru bin Dinar telah menceritakan kepadaku Said bin 
Jubair menuturkan; saya bertanya kepada Ibnu 'Abbas, maka ia menjawab; telah 
menceritakan kepada kami Ubai bin Ka'b, bahwasanya ia mendengar Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda (mengenai firman Allah); 'Janganlah engkau 
menghukumku karena aku lupa dan janganlah engkau memaksa urusanku yang bagiku 
terasa sukar' (Alkahfi 73), beliau menafsiri dengan: "Itulah lupa pertama-tama yang 
dilakukan Musa." 
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6180. Abu Abdullah menuturkan; Muhammad bin Basyar telah menulis kepadaku (yang 
berbunyi), telah menceritakan kepada kami Mu'adz bin Mu'adz telah menceritakan kepada 
kami Ibnu 'Aun dari Asy Sya'bi menuturkan; Al Barra' bin Azib berkata ketika itu ia dikunjungi 
tamu-tamu, maka ia perintahkan keluarganya untuk menyembelih sebelum ia kembali dari 
(shalat hari raya) dengan tujuan agar tamu-tamunya dapat makan, karenanya mereka 
sembelih sebelum shalat (hari raya). Kejadian ini terus mereka laporkan kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam. Maka Nabi memerintahkannya untuk mengulangi 



sembelihannya. Al Barra' kemudian bertanya; 'Wahai Rasulullah, saya mempunyai kambing 
yang telah berumur sekitar enam bulan yang banyak susunya, dia lebih baik daripada dua 
kambing pedaging ...! 1 Ibnu 'Aun memauqufkan hanya sampai kalimat ini dari hadis Asy 
Sya'bi, dan dia menceritakan dari Muhammad bin Sirin dengan semisal hadits ini, dan dia 
memauqufkan sampai di tempat ini. Dan dia katakan; 'aku tidak tahu apakah selainnya 
mendapat rukhsah atau tidak.' diriwayatkan oleh Ayyub dari Ibnu Sirin dari Anas dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam. 
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6181. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Al Aswad bin Qais mengatakan; aku mendengar Jundab mengatakan; aku ikut 
bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ketika beliau shalat eid, kemudian beliau berpidato 
dan mengatakan: "Barangsiapa telah menyembelih (sebelum shalat ini), hendaklah ia 
menggantinya, dan barangsiapa yang belum menyembelih, hendaklah menyebut nama 
Allah." 


Bab: Sumpah palsu 
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6182. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Muqatil Telah mengabarkan kepada 
kami An Nadhr telah mengabarkan kepada kami Syu'bah telah menceritakan kepada kami 
Firas menuturkan; aku mendengar Asy Sya'bi dari Abdullah bin Amru dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Dosa besar ialah menyekutukan Allah, durhaka kepada orangtua, 
membunuh, dan bersumpah palsu." 


Bab: Firman Allah "Orang-orang yang membeli sumpah mereka dengan harga yang 
sedikit" 
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6183. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Abu 'Awanah dari Al A'masy dari Abu Wa'il dari Abdullah radliallahu 'anhu menuturkan; 
Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda: "Barangsiapa bersumpah mengada-ada di 
depan hakim, dengan tujuan untuk memperoleh harta seorang muslim, maka ia berjumpa 
dengan Allah dan Allah murka kepadanya, " kemudian Allah menurunkan ayat yang 
membenarkan hal ini dengan ayat; 'Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji Allah dan 
sumpah mereka dengan harga yang sedikit' (QS. Ali'imran 77) hingga akhir ayat. Maka Al 
Asy'ats bin Qais masuk dan bertanya; 'Apa yang diceritakan Abu Abdurrahman kepada 
kalian? ' Mereka menjawab; 'begini dan begini'. Maka Al Asy'ats bin Qais berkata; 'ayat itu 
diturunkan kepada kami, yang ketika itu saya mempunyai sumur di pekarangan 
keponakanku, maka kudatangi Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam dan beliau bersabda: 
"Sekarang engkau harus menyertakan bukti kepemiikanmu atau dia melakukan sumpahnya!" 
Aku menjawab; 'kalau begitu, dia pasti akan bersumpah Ya Rasulullah! ' Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda: "Barangsiapa bersumpah dengan sumpah dusta 
(diada-adakan), ia melakukan kejahatan dengan sumpahnya itu dengan tujuan untuk 
merampas harta seorang muslim, ia akan menjumpai Allah sedang Allah dalam keadaan 
murka kepadanya." 


Bab: Sumpah pada yang tak dikuasai, pada kemaksiatan dan saat marah 




6184. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin A'la' telah menceritakan kepada 
kami Abu Usamah dari Buraid dari Abu Burdah dari Abu Musa menuturkan; sahabat- 
shabatku mengutusku menemui Nabi shallallahu ’alaihi wasallam agar aku menanyai beliau 
mengenai kendaraan untuk mengangkut kami. Tetapi beliau bersabda: "Demi Allah, saya 
tidak bisa mengikutsertakan kalian naik kendaraan." Ketika itu kutemui beliau dalam 
keadaan marah. Ketika aku mendatangi beliau di waktu selanjutnya, beliau bersabda: 
"Temuilah kawan-kawanmu, dan katakan kepada mereka bahwa Allah atau Rasulullah 
mempunyai kendaraan untuk mengangkut kalian." 
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6185. Telah menceritakan kepada kami Abdul 'Aziz telah menceritakan kepada kami Ibrahim 
dari Shalih dari Ibnu Syihab -lewat jalur periwayatan lain- Telah menceritakan kepada kami 
Al Hajjaj telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Umar An Numairi telah menceritakan 
kepada kami Yunus bin Yazid Al Aili menuturkan; aku mendengar Az Zuhri menuturkan; aku 
mendengar Urwah bin Zubair dan Sa'id bin Musayyab dan Alqomah bin Waqqash dan 
Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah tentang hadits 'Aisyah isteri Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam ketika penyebar berita bohong menyebarkan isu bahwa dia berbuat zina, maka 
Allah menurunkan berita kesuciannya; 'Masing-masing penyebar berita bohong itu 
menceritakan sekumpulan cerita bohong tentang aku, maka Allah menurunkan ayat; 
'Sesungguhnya orang-orang yang menyebarkan berita bohong,,, hingga sepuluh ayat 
berikutnya (QS. Annur 11-21) yang kesemuanya menjelaskan berita kesucianku. Abu Bakar 
ash Shiddiq yang sebagai pihak menanggung nafkah Misthah bin Utsatsah karena masih ada 
hubungan kekerabatan mengatakan: "Demi Allah, saya tidak akan memberi nafkah lagi 
kepada Misthah sedikit pun selama-lamanya setelah ia turut serta menyebarkan isu tentang 
'Aisyah." Maka Allah menurunkan ayat: 'dan janganlah orang-orang yang diberi kelebihan 
rejeki dan kelapangan diantara kalian untuk menahan pemberiannya kepada kerabat' 
(QS.Annur 22), lantas Abu Bakar mengatakan; 'Baik demi Allah, sungguh saya mengharap jika 
Allah mengampuni kesalahanku' lantas Abu Bakar meneruskan kembali pemberian 
nafkahnya dan berkata; 'Demi Allah, saya tidak akan lagi mencabutnya selama-lamanya.' 




6186. Telah menceritakan kepada kami Abu Ma’mar telah menceritakan kepada kami 'Abdul 
Warits telah menceritakan kepada kami Ayyub dari Al Qasim dari Zahdam menuturkan; kami 
pernah di dekat Abu Musa Al Asy'ari. Dia menuturkan; selanjutnya kudatangi Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam bersama sejumlah orang-orang Asy'ari, saya jumpai beliau ketika 
beliau sedang marah. Kami meminta beliau agar mengikutsertakan kami untuk naik 
kendaraan. Tetapi beliau bersumpah untuk tidak mengikut sertakan kami naik kendaraan. 
Kemudian beliau mengatakan: "Demi Allah, insya Allah tidaklah aku bersumpah dengan 
suatu sumpah, kemudian kulihat ada sesuatu yang lebih baik daripadanya, selain kulakukan 
yang lebih baik, dan kubayar kaffarat sumpahku." 



Bab: Berucap "Demi Allah, saya tak akan berucap", lantas ia shalat, membaca 
alquran. 
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6187. Telah menceritakan kepada kami Abul Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Az Zuhri menuturkan; telah mengabarkan kepadaku Sa'id bin Musayyab dari ayahnya 
berkata; Ketika abu thalib menghadapi wafatnya, Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam 
mendatanginya dan berujar: "Ucapkan laa-ilaaha-illallah, kalimat yang dapat aku jadikan 
sebagai hujjah disisi Allah." 
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6188. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin Fudhail telah menceritakan kepada kami 'Umarah bin Qa'qa' dari Abu Zur'ah 
dari Abu Hurairah menuturkan; Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Ada dua 
kalimat yang ringan di lisan, berat di timbangan, dan disukai Arrahman, Subhanallah 
wabihamdihi dan Subhaanallahul 'azhiim." 
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6189. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Abdul wahid telah menceritakan kepada kami Al A'masy dari Syaqiq dari Abdullah 
radliyahu'anhu, menuturkan; Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam mengucapkan sebuah 
kalimat -dan sebagian redaksinya aku menambahnya sendiri- "Barangsiapa meninggal 
dengan menjadikan tandingan bagi Allah, maka ia dimasukkan ke neraka, -dan redaksi yang 
kubuat sendiri, yaitu-; barangsiapa yang meninggal dengan tidak menjadikan tandingan bagi 
Allah, ia dimasukkan surga.' 



Bab: Bersumpah untuk tidak menemui isterinya selama sebulan, dan sebulan 
berjumlah dua puluh sembilan hari 
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6190. Telah menceritakan kepada kami 'Abdul 'Aziz bin Abdullah Telah menceritakan kepada 
kami Sulaiman bin Bilal dari Humaid dari Anas mengatakan; Rasulullah pernah meng-ila' 
isteri-isterinya, yang ketika itu kaki beliau sedang bengkak-bengkak, beliau tinggal di 
kamarnya selama dua puluh Sembilan hari. kemudian beliau turun dari kamarnya (setelah 
dua puluh Sembilan hari berlalu). Maka para sahabat bertanya; 'katanya anda meng-ila' 
isteri anda selama dua puluh Sembilan hari? ' Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menjawab; 
"sebulan itu jumlahnya dua puluh Sembilan hari." 


Bab: Bersumpah tidak akan minum perasan, lantas minum juice atau gula 




6191. Telah menceritakan kepadaku 'AM, ia mendengar Abdul 'Aziz bin Abu Hazim berkata; 
telah mengabarkan kepadaku Ayahku dari Sahl bin Sa'd bahwasanya Abu Usaid seorang 
sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menjadi pengantin, ia kemudian mengundang Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam untuk menghadiri (walimah) 'arus. Sang pengantin puteri 
menjamu para tamu. Maka Sahl bertanya kepada para tamu; 'Tahukah kalian minuman apa 
yang disuguhkan mempelai puteri itu? ' Sahal menerangkan bahwa minuman yang 
disuguhkan adalah kurma yang direndam semalam di sebuah periuk dari batu, hingga di pagi 
harinya disuguhkan kepadanya. 




6192. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Muqatil telah mengabarkan 
kepadaku Abdullah Telah mengabarkan kepada kami Isma'il bin Abi Khalid dari Asy Sya'bi 
dari Ikrimah dari Ibnu Abbas radliallahu 'anhuma dari Saudah isteri Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam; "seekor kambing kami mati, kemudian kami menyamak kulitnya, dan kami 
gunakan untuk geriba minuman hingga geriba itu usang." 



Bab: Bersumpah untuk tidak berlauk, lantas makan kurma dengan roti dan segala 
hal yang berlauk 
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6193. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf telah menceritakan kepada 
kami Sufyan dari Abdurrahman bin Abbas dari ayahnya dari Aisyah radliallahu 'anha berkata; 
Keluarga Muhammad Shallallahu'alaihi wa sallam tidak pernah kenyang dengan roti gandum 
berlauk selama tiga hari berturut-turut hingga bertemu Allah. Sedang Ibnu Katsir 
menuturkan; telah mengabarkan kepada kami Sufyan telah menceritakan kepada kami 
Abdurrahman dari ayahnya bahwasanya ia mengatakan kepada 'Aisyah seperti ini. 


J I $\cJr. ■>ijUidila 

0J6\3li^\ Ay-f\ ^ 

St 36._A^i'<S ji1k>L2 


6194. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah dari Malik dari Ishaq bin Abdullah bin Abi 
Thalhah, ia mendengar Anas bin Malik menuturkan; Abu Thalhah mengatakan kepada 
Ummu Sulaim; 'Aku mendengar suara Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam yang sedemikian 
lirih hingga aku tahu bahwa beliau lapar, apakah engkau mempunyai makanan? ' 'Ya aku 



punya 1 Jawabnya. Ummu Sulaim kemudian mengeluarkan beberapa kerat roti gandum, 
kemudian ia ambil sehelai kain dan ia bungkus roti itu dengan sebagian kainnya, Abu Thalhah 
mengutusku untuk menemui Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam. Aku bergegas pergi dan 
kudapati Rasulullah saat itu tengah di masjid bersama para sahabatnya. Aku mendatangi 
mereka, kemudian Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bertanya: "Sepertinya kamu diutus 
oleh Abu Thalhah?" 'Benar, Ya Rasulullah' jawabku. Maka Rasulullah Shallallahu'alaihi wa 
sallam bersabda kepada para sahabat yang bersamanya: "Berdirilah kalian." Mereka 
kemudian berangkat dan aku juga berjalan ditengah-tengah mereka hingga kudatangi Abu 
Thalhah dan kuutarakan kepadanya segala peristiwanya. Abu Thalhah berkata; "ya Ummu 
Sulaim, Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam dan para sahabatnya datang kepada kita, 
padahal kita tak punya makanan untuk menjamu mereka." Ummu Sulaim menjawab; 'Allah 
dan rasul-Nya lebih tahu.' Abu Thalhah keluar untuk menemui Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam, kemudian dia dan Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam masuk ke 
dalam rumahnya. Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam berkata kepada Ummu Sulaim: 
"Bawalah kesini makanan yang kau punyai wahai Ummu Sulaim!" Ummu Sulaim langsung 
membawa rotinya, dan Rasulullah memerintahkan kepada Ummu Sulaim agar roti itu dicuil- 
cuil. Ummu Sulaim kemudian memeras geriba yang berisi minyak samin dan dia gunakan 
untuk membumbui rotinya. Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam kemudian membaca doa- 
doa yang Allah kehendaki untuk beliau ucapkan, kemudian berkata kepada Abu Thalhah: 
"Panggil sepuluh orang!" Abu Thalhah memanggil sepuluh orang, mereka masuk dan 
menyantap hingga kenyang dan keluar. Kemudian Rasulullah berkata lagi: "panggil sepuluh 
orang, " mereka pun masuk dan menyantap makanan hingga kenyang dan keluar. Kemudian 
Rasulullah berkata lagi: "panggil sepuluh orang, " mereka pun masuk dan menyantap 
makanan hingga kenyang dan keluar. Semua sahabat akhirnya bisa makan sampai kenyang, 
padahal jumlah mereka saat itu sebanyak tujuh atau delapan puluh orang. 

Bab: Niat dalam sumpah 
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6195. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami 
Abdul Wahhab menuturkan; aku mendengar Yahya bin Sa'id mengatakan; telah 
mengabarkan kepadaku Muhammad bin Ibrahim bahwasanya ia mendengar 'Alqomah bin 
Waqqash Al Laitsi menuturkan; aku mendengar Umar bin khattab radliallahu 'anhu 
menuturkan; aku mendengar Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda: 
"Sesungguhnya amalan itu hanyalah tergantung niatnya, dan setiap orang hanya 
mendapatkan apa yang diniatkannya. Barangsiapa yang (berniat) hijrah kepada Allah dan 
RasulNya, maka hijrahnya kepada Allah dan RasulNya. Dan barangsiapa (berniat) hijrah 
karena dunia yang bakal diraihnya atau wanita yang akan dinikahinya, maka hijrahnya 
kepada apa yang diniatkannya itu." 



Bab: Jika memberi hadiah hartanya dengan bahasa nadzar atau taubat 






6196. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Shalih telah menceritakan kepada kami 
Ibnu Wahb telah mengabarkan kepadaku Yunus dari Ibnu Syihab telah mengabarkan 
kepadaku Abdurrahman bin Abdullah bin ka'b bin Malik dari Abdullah bin Ka'b, ia adalah 
penuntun Ka'b diantara anak-anaknya ketika ia telah buta, menuturkan; aku mendengar Ka'b 
bin Malik tentang ceritanya mengenai firman Allah: 'dan atas tiga orang yang tertinggal' (QS. 
Attaubah; 118) -yang dalam akhir ceritanya ia mengatakan - diantara tanda ketulusan 
taubatku, aku melepas hartaku untuk kujadikan sebagai sedekah kepada Allah dan Rasul- 
NYA. Tetapi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "tahan sebagian hartamu, itu lebih 
baik bagimu." 


Bab: Jika mengharamkan makanannya 
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6197. Telah menceritakan kepada kami Al Hasan bin Muhammad telah menceritakan kepada 
kami Al Hajjaj dari Ibnu Juraij menuturkan; 'Atha' berangggapan bahwa dirinya pernah 
mendengar Ubaid bin Umair mengatakan; aku pernah mendengar 'Aisyah menuturkan; 
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tinggal di rumah Zainab binti Jahsy dan meminum 
madu dirumahnya, maka aku dan Hafshah saling berwasiat bahwa siapa saja diantara kami 
berdua yang didatangi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, agar kami mengatakan; 'Aku 
menemukan bau pohon mighfar dimulutmu, apakah engkau telah makan buah mighfar? ' 
Nabi kemudian menemui salah satu dari keduanya dan dia mengatakan ucapan yang telah 
disepakati keduanya, namun Nabi justeru menjawab: "Tidak, bahkan aku minum madu di 
tempat Zainab binti Jahsy, dan sekali-kali aku tidak akan mengulanginya." Maka turunlah 
ayat yang menegur Nabi; "Wahai Nabi, mengapa kamu mengharamkan sesuatu yang telah 



Allah halalkan kepadamu 1 dan surat, 'jika kalian berdua bertaubat kepada Allah, ' ditujukan 
kepada Aisyah dan Hafshah. Dan firman-Nya; 'Ingatlah ketika Nabi merahasiakan sebuah 
pembicaraan kepada sebagian isterinya, ' petikan ayat ini untuk ucapan Nabi yang 
mengatakan: 'Namun aku minum madu.' Ibrahim bin Musa berkata kepadaku; dari Hisyam 
dengan tambahan redaksi: "Saya sekali-kali tak akan mengulanginya selama-lamanya, saya 
telah bersumpah, maka janganlah kalian kabarkan kepada seorang pun." 

Bab: Melunasi nadzar dan firman Allah "Mereka memenuhi nadzar mereka." 




6198. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Shalih telah menceritakan kepada kami 
Fulaih bin Sulaiman telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Al Harits, bahwasanya ia 
mendengar Ibnu Umar radliallahu 'anhuma berkata; 'Bukankah mereka dilarang dari nadzar? 
Sebab Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya nadzar tidak bisa 
menyegerakan sesuatu dan tidak pula bisa menangguhkannya, hanyasanya nadzar 
dikeluarkan dari orang bakhil." 




6199. Telah menceritakan kepada kami Khallad bin Yahya telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dari Manshur telah mengabarkan kepada kami Abdullah bin Murrah dari Abdullah bin 
Umar, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melarang nadzar dan bersabda: "Nadzar tidak bisa 
menolak sesuatu, hanyasanya ia dikeluarkan dari orang bakhil." 










6200. Telah menceritakan kepada kami Abul Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
telah menceritakan kepada kami Abu Az zanad dari Al A'raj dari Abu Hurairah menuturkan; 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Nadzar tidak akan menghantarkan anak adam 
kepada sesuatu yang tidak ditakdirkan baginya, namun nadzar menghantarkannya kepada 
takdir yang ditakdirkan baginya, Allah mengeluarkan nadzar dari orang bakhil, sehingga 
menghantarkannya kepada sesuatu yang belum ia dapatkan sebelumnya." 



Bab: Dosa bagi yang tidak melunasi nadzar 
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6201. Telah menceritakan kepada kami Musaddad dari Yahya bin Sa'id dari Syu'bah 
mengatakan, Telah menceritakan kepadaku Abu Jamrah telah menceritakan kepada kami 
Zahdam bin Mudharrib mengatakan, aku mendengar Imran bin Hushain menceritakan dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda; "Sebaik-baik kalian adalah generasiku, kemudian 
generasi berikutnya, kemudian generasi berikutnya." -Imran berkata; 'Aku tidak tahu 
penyebutan dua atau tiga kali setelah generasi beliau 1 , - "kemudian datang suatu kaum yang 
mereka bernadzar namun tidak mereka penuhi, mereka berkhianat dan tidak dapat 
dipercaya, mereka bersaksi padahal tidak di minta menjadi saksi, dan nampak tanda mereka 
adalah kegemukan." 


Bab: Nadzar dalam ketaatan 




6202. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami Malik 
dari Thalhah bin Abdul Malik dari Al Qasim dari 'Aisyah radliallahu 'anha, dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Barangsiapa bernadzar untuk menaati Allah, 
hendaknya ia menaati-NYA, dan barangsiapa bernadzar untuk bermaksiat kepadaNya, maka 
janganlah ia perturutkan untuk bermaksiat kepadaNYA." 


Bab: Semasa jahiliyah bernadzar untuk tidak mengajak bicara 
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6203. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Muqatil Abul Hasan telah 
mengabarkan kepada kami Abdullah Telah mengabarkan kepada kami 'Ubaidullah bin Umar 
dari Nafi' dari Ibnu Umar, bahwasanya Umar mengatakan; 'wahai Rasulullah, saya bernadzar 
semasa jahiliyah untuk beri'tikaf dimasjidil haram! ' Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "penuhi nadzarmu!" 



Bab: Mati dengan meninggalkan nadzar 




6204. Telah menceritakan kepada kami Abul Yaman Telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Az Zuhri mengatakan, telah mengabarkan kepadaku Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah, 
bahwasanya Abdullah bin Abbas mengabarkan kepadanya bahwa Sa'd bin Ubadah Al Anshari 
meminta fatwa kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tentang nadzar yang ditanggung 
ibunya, kemudian ibunya meninggal sebelum memenuhi nadzarnya. Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam memberinya fatwa agar ia melaksanakan nadzarnya, kemudian hal itu menjadi 
sunnah. 











o * 3 



6205. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari 
Abu Bisyr mengatakan, aku mendengar Sa'id bin Jubair dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma 
mengatakan; Seorang laki-laki mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan berujar; 
"Saudariku bernadzar untuk menunaikan haji, namun terburu meninggal." Maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bertanya: "Kalaulah dia mempunyai hutang, apakah kamu 
berkewajiban melunasinya?" 'iya' jawabnya. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melanjutkan: 
"maka Lunasilah (hutang) kepada Allah, karena ia lebih berhak untuk dipenuhi." 


Bab: Nadzar pada hal-hal yang tak dimiliki dan dalam kemaksiatan 




6206. Telah menceritakan kepada kami Abu 'Ashim dari Malik dari Thalhah bin Abdul Malik 
dari Al Qasim dari 'Aisyah radliallahu 'anha mengatakan, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Barangsiapa bernadzar untuk menaati Allah, taatilah DIA, dan barangsiapa 
bernadzar untuk berma'siat kepada-NYA, janganlah berma'siat kepada-NYA." 
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6207. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yahya 
dari Humaid telah menceritakan kepadaku Tsabit dari Anas dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Allah tidak membutuhkan penyiksaan orang ini terhadap dirinya." 
ketika beliau menyaksikan seseorang yang berjalan dengan dipapah diantara kedua anaknya. 
Al Fazzari mengatakan dari Humaid telah menceritakan kepadaku Tsabit dari Anas. 




6208. Telah menceritakan kepada kami Abu 'Ashim dari Ibnu Juraij dari Sulaiman Al Ahwal 
dari Thawus dari Ibnu 'Abbas bahwasanya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah melihat 
seseorang yang sedang thawaf di ka'bah dengan seutas tali pengikat, maka Nabi 
memerintahkan untuk memotongnya. 




6209. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Musa telah mengabarkan kepada kami 
Hisyam bahwasanya Ibnu Juraij mengabari mereka dengan mengatakan, telah mengabarkan 
kepadaku Sulaiman bin Al Ahwal, bahwa Thawus mengabarkan kepadanya dari Ibnu 'Abbas 
radliallahu 'anhuma, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ketika thawaf di ka'bah melewati 
seseorang yang menuntun seseorang dengan tali di hidungnya, Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam memotongnya dengan tangannya kemudian menyuruhnya untuk menuntunnya 
dengan menggandengtangannya. 
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6210. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Wuhaib telah menceritakan kepada kami Ayyub dari Ikrimah dari Ibnu 'Abbas mengatakan, 
ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menyampaikan khutbah, tiba-tiba ada seseorang 
yang berdiri terus, beliau pun bertanya tentang perbuatannya, maka para sahabat 
menjawab; 'Itu Abu isra'il, telah bernadzar untuk berdiri dan tidak akan duduk, tidak akan 
berteduh, tidak akan berbicara dan terus berpuasa.' Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Suruhlah dia untuk bicara, berteduh, duduk, dan menyempurnakan puasanya." 
Abdul Wahhab mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ayyub dari Ikrimah dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam. 



Bab: Nadzar untuk puasa, lantas bertepatan idul fithri atau adz-ha 
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6211. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abi Bakr Al Muqaddami telah 
menceritakan kepada kami Fudhail bin Sulaiman telah menceritakan kepada kami Musa bin 
'Uqbah telah menceritakan kepada kami Hakim bin Abi Hurrah Al Aslami bahwasanya ia 
mendengar Abdullah bin umar radliallahu 'anhuma ditanya tentang seseorang yang 
bernadzar untuk tidak melalui hari selain melakukan puasa, kemudian bertemu dengan hari 
idul adha dan idul fitri. la menjawab dengan mengutip firman Allah; 'sesungguhnya telah ada 
pada diri Rasulullah sebagai teladan yang baik bagimu 1 (QS. Ahzab 21), beliau tidak pernah 
melakukan puasa di hari raya adha dan fitri, dan beliau tidak berpandangan berpuasa di 
kedua hari itu.' 
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6212. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Maslamah telah menceritakan kepada 
kami Yazid bin Zurai 1 dari Yunus dari Ziyad bin Jubair, dia menuturkan; aku sedang bersama 
Ibnu Umar, tiba-tiba ada seorang lelaki yang bertanya; 'saya bernadzar untuk berpuasa 
setiap hari selasa dan rabu selama hidupku, kemudian hari itu bertepatan dengan hari Nahr 
(eidul adha)? ' maka dia menjawab; 'Allah memerintahkan untuk melaksanakan nadzar, dan 
kita dilarang untuk berpuasa pada hari nahr.' Dia mengulangi Jawabannya kepada lelaki 
tersebut dan berkata seperti itu dengan tidak menambahnya. 


Bab: Bumi, Kambing, perkebunan, peralatan, apakah dalam kategori nadzar dan 
sumpah? 
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6213. Telah menceritakan kepada kami Isma'il mengatakan; telah menceritakan kepadaku 
Malik dari Tsaur bin Zaid ad Daili dari Abul Ghaits maula Ibnu Muthi' dari Abu Hurairah 
mengatakan: kami berangkat bersama Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam saat perang 
khaibar. Kami tidak memperoleh ghanimah berupa emas dan perak, hanya kami mendapat 
harta, pakaian dan perabot. Seorang dari bani dhubaib yang dikenal dengan nama Rifa'ah bin 
Zaid memberi hadiah Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam berupa seorang pelayan namanya 
Mid'am. Kemudian Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam mengutus Mid'am ke Wadil qura, 
hingga ketika ia sampai di Wadil qura, tepatnya ketika Mid'am mengendarai hewan 
tunggangan Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam, sebatang anak panah nyasar mengenai 
dirinya hingga terbunuh. Para sahabat kemudian berseru; 'sungguh bahagia, baginya surga! ' 
langsung Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam menegur dengan bersabda: "Sekali-kali tidak, 
demi dzat yang jiwaku berada di tangan-NYA, baju yang diambilnya dari ghanimah yang 
belum dibagi di hari Khaibar telah menyalakan api baginya." Ketika para sahabat mendengar 
sabda beliau, tiba-tiba seseorang membawa seutas tali atau sepasang tali kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, dan Nabi bersabda: "seutas tali neraka, atau sepasang tali 
neraka." 



Kitab: Kafarat sumpah 


Bab: Firman Allah "Kaffaratnya, memberi makan sepuluh orang miskin." 
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6214. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus telah menceritakan kepada kami 
Abu Syihab dari Ibnu 'Aun dari Mujahid dari Abdurrahman bin Abu Laila dari Ka'b bin Ujrah 
mengatakan, aku mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan beliau berkata: 
"Mendekatlah kesini!" Aku pun mendekat. Nabi bertanya: "Apa kamu merasa terganggu oleh 
kutumu?" "lya" jawabku. Nabi bersabda: "Kalau begitu kamu bayar fidyahmu berupa puasa, 
sedekah atau binatang kurban." Dan telah mengabarkan kepadaku Ibnu 'Aun dari Ayyub 
dengan redaksi; "Puasa tiga hari, binatang kurban berupa kambing, atau memberi makan 
enam orang miskin." 


Bab: Firman Allah "Allah telah mewajibkan kaffarat sumpahmu" 
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6215. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dari Az Zuhri, Sufyan berkata; aku mendengarnya dari mulutnya, dari Humaid bin 
Abdurrahman dari Abu Hurairah mengatakan, Seorang lelaki menemui Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam dan berujar; 'celaka aku! ' "kenapa denganmu?" Tanya Nabi, dia Jawab; 'Aku 
menyetubuhi istriku di bulan Ramadhan.' Nabi bertanya; "mampukah kamu membebaskan 
seorang budak?" 'Tidak, ' Jawabnya. Tanya Nabi: "Apakah kamu bisa berpuasa dua bulan 
secara berturut-turut?" 'Tidak' jawabnya. Tanya Nabi: "Apakah kamu bisa memberi makan 
enam puluh orang miskin?" 'Tidak, ' Jawabnya. Nabi bersabda: "Kalau begitu duduklah." 
Orang itu pun duduk, dan Nabi membawakan segantang penuh kurma dan berujar: 
"Ambillah kurma ini dan pergunakanlah untuk bersedekah!" Orang tadi menjawab; 'Apakah 





kepada orang yang lebih miskin dari kami? ' Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pun tertawa 
hingga terlihat gigi serinya dan bersabda: "berilah makan keluargamu dengannya!" 

Bab: Menolong orang yang kesulitan membayar kaffarat 
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6216. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Mahbub telah menceritakan kepada 
kami Abdul Wahid telah menceritakan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhri dari Humaid bin 
Abdurrahman dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu menuturkan; "Seorang lelaki mendatangi 
Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam dan berujar; 'celaka aku! ' Nabi bertanya; "sebab apa 
itu? ' laki-laki itu menjawab: 'Aku telah menggauli isteriku di bulan ramadhan! ' Nabi 
bertanya: "mampukah kamu memerdekakan budak?" 'Tidak' jawabnya. Nabi bertanya lagi: 
"mampukah kamu berpuasa dua bulan secara berturut-turut?" 'tidak' jawabnya. Nabi 
bertanya lagi: "mampukah kamu memberi makan enam puluh orang miskin?" 'Tidak' 
jawabnya. (Datanglah) seorang sahabat anshar membawa segantang kurma. -Dan maksud 
istilah 'arq adalah rantang yang berisi kurma.- Maka Nabi berkata kepadanya: "Bawalah 
makanan ini, dan sedekahkanlah!" Lelaki tersebut menjawab; 'Apakah kepada orang yang 
lebih membutuhkan daripada aku ya Rasulullah? Demi Dzat yang mengutusmu dengan 
kebenaran, diantara dua lembah ini tidak ada penghuni rumah yang lebih membutuhkan 
daripada aku.' Lantas Nabi berujar; "Pergilah dan berilah makan keluargamu dengan kurma 
ini". 

Bab: Membayar kaffarat sepuluh orang miskin, dekat maupun jauh 
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6217. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Maslamah telah menceritakan kepada 
kami Sufyan dari Az Zuhri dari Humaid dari Abu Hurairah mengatakan; seorang lelaki 



menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan berujar; 'celaka aku! ' Nabi bertanya: "ada 
apa dengan kamu?" jawabnya; 'Aku menggauli isteriku di bulan ramadhan.' Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bertanya: "Apakah engkau mempunyai seorang budak yang bisa kau 
bebaskan?" 'tidak' jawabnya. Nabi bertanya lagi: "Apakah kamu bisa berpuasa selama dua 
bulan berturut-turut?" 'Tidak' Jawabnya. Nabi bertanya lagi: "mampukah kamu memberi 
makan enam puluh orang miskin?" 'tidak' jawabnya. Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam diberi segantang kurma dan berujar: "Ambilah kurma ini dan bersedekah 
dengannya!" ia menjawab; 'Apakah kepada orang yang lebih fakir daripada saya? Sungguh 
diantara dua gunung ini tidak ada orang yang lebih fakir daripada aku!" maka Nabi berujar: 
"Ambillah dan berilah makan keluargamu dengannya!" 

Bab: Sha' madinah dan Mud nabi ShollAllahu 'alaihi wa Salam 





6218. Telah menceritakan kepada kami Utsman bin Abi Syaibah telah menceritakan kepada 
kami Al Qasim bin Malik Al Muzanni telah menceritakan kepada kami Al Ju'aid bin 
Abdurrahman dari As Sa'ib bin Yazid mengatakan; Satu sha 1 di jaman Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam adalah setara satu mud ditambah sepertiga mud kalian sekarang, kemudian di 
jaman Umar bin Abdul 'Aziz ditambah lagi. 




6219. Telah menceritakan kepada kami Mundzir bin Walid Al Jarudi telah menceritakan 
kepada kami Abu Qutaibah yakni Salam telah menceritakan kepada kami Malik dari Nafi' 
mengatakan, Ibnu Umar membayar zakat Ramadhan dengan takaran mud Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, yaitu mud di masa permulaan, dan membayar kaffarat sumpah dengan 
ukuran mud Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Abu Qutaibah berkata; Malik mengatakan 
kepada kami; 'mud kami jauh lebih besar daripada mud kalian, dan kami sependapat tak ada 
tambahan selain pada mud Nabi shallallahu 'alaihi wasallam.' Sedang Malik mengatakan 
kepadaku; 'Kalau seorang amir datang kepada kalian, kemudian menetapkan ukuran mudd 
yang jauh lebih kecil daripada mudd Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, dengan takaran mana 
kalian membayarnya? ' aku menjawab 'kami membayarnya dengan takaran mudd Nabi 



shallallahu 'alaihi wasallam.' ia mengatakan; 'Bukankah kamu sependapat bahwa urusan 
hanyasanya kembali kepada mudd Nabi shallallahu 'alaihi wasallam? ' 




6220. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Ishaq bin Abdullah bin Abu Thalhah dari Anas bin Malik, bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam pernah memanjatkan doa: "Ya Allah, berilah mereka barakah 
dalam takaran mereka, sha 1 mereka, dan mud mereka." 


Bab: Firman Allah "atau membebaskan seorang budak" 




6221. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abdurrahim telah menceritakan 
kepada kami Dawud bin Rasyid telah menceritakan kepada kami Al Walid bin Muslim dari 
Abu Ghassan Muhammad bin Mutharrif dari Zaid bin Aslam dari Ali bin Husain dari Sa'id bin 
Mirjanah dari Abu Hurairah, dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa 
membebaskan budak muslim, Allah membebaskan setiap anggota tubuhnya karena anggota 
tubuh yang dibebaskannya dari neraka, hingga Allah membebaskan kemaluannya dari 
neraka, karena kemaluannya" 


Bab: Membebaskan mudabbar, ummul walad dan mukatab dalam kaffarat 
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6222. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'man telah mengabarkan kepada kami 
Hammad bin Zaid dari Amru dari Jabir, ada seorang laki-laki Anshar menjanjikan 
kemerdekaan budaknya jika ia meninggal (mudabbar) padahal ia tidak mempunyai harta 
selainnya, hal itu sampai kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, maka beliau bersabda: 
"Siapa yang mau membelinya dariku?" Budak itu kemudian dibeli oleh Nu'aim bin Nahham 
seharga delapan ratus dirham. Kemudian aku mendengar Jabir bin Abdullah mengatakan; 
'budak qibthi yang meninggal pada tahun pertama.' 



Bab: membayar kaffarat dengan membebaskan budak yang dimiliki wala"nya 
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6223. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Al Hakam dari Ibrahim dari Al Aswad dari Aisyah, bahwa dia ingin membeli 
Barirah, namun mereka mensyaratkan wala 1 tetap ada pada mereka, maka Aisyah 
mengadukan kasus tersebut kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, maka beliau bersabda: 
'Belilah dia, sedang wala' adalah hak bagi yang membeli." 


Bab: Mengucapkan insya Allah dalam sumpah 
















6224. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami 
Hammad dari Ghailan bin jarir dari Abu Burdah bin Abi Musa dari Abu Musa Al Asy'ari 
mengatakan, aku mendatangi Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam bersama rombongan 
orang-orang Asy'ari dengan tujuan meminta kendaraan yang bisa mengangkut kami dan 
perbekalan kami. Namun Nabi menjawab: "Demi Allah, saya tak mempunyai kendaraan 
untuk memberangkatkan kalian." Kami pun tinggal beberapa lama sekehendak Allah, 
kemudian Nabi memperoleh rampasan unta. Maka beliau perintahkan agar kami diberi 
sekitar tiga puluhan hingga seratusan ekor unta, maka kami pun berangkat. Ketika kami 
dalam perjalanan, satu sama lain kami berujar; 'jangan-jangan Allah tidak mencurahkan 
berkah kepada kita, sebab dahulu kita pernah mendatangi Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam untuk meminta agar beliau menyediakan kendaraan untuk 
mengangkut kita. Lantas beliau bersumpah untuk tidak menyediakan kendaraan untuk kita, 
namun kemudian hari beliau pun menyediakan kendaraan untuk mengangkut kita.' Abu 
Musa melanjutkan; maka kami menemui Nabi Shallallahu'alaihi wa sallam dan kami utarakan 
kronologisnya. Nabi menjawab: "Bukan kami yang menyediakan kendaraan untuk kalian. 



namun Allah-lah yang menyediakan kendaraan untuk kalian. Demi Allah, insya Allah, tidak 
aku bersumpah, kemudian aku melihat yang lainnya lebih baik daripadanya, melainkan aku 
akan membayar kaffarat sumpahku dan kulakukan suatu yang lebih baik itu." Dan Telah 
menceritakan kepada kami Abu Nu'man Telah menceritakan kepada kami Hammad 
mengatakan dengan redaksi: "melainkan akan kubayar kaffarat sumpahku, dan kulakukan 
yang lebih baik. -atau- aku lakukan yang lebih baik dan kubayar kaffarat sumpahnya." 
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6225. Telah menceritakan kepada kami 'AM bin Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dari Hisyam bin Hujair dari Thawus ia mendengar Abu Hurairah menuturkan; 
'Sulaiman berkata; 'Aku akan menggilir Sembilan puluh Sembilan isteriku semalaman, yang 
kesemuanya akan melahirkan anak laki-laki yang berperang fii sabiilillah.' Maka seorang 
kawannya berujar kepadanya -Sufyan menyatakan bahwa kawannya bernama Malak-; 
'Ucapkan insyaa-allahI ' Namun Sulaiman melupakan nasehat ini, sehingga Sulaiman 
menggilir kesembilan puluh Sembilan isterinya namun tak seorangpun melahirkan anak 
selain hanya seorang, itupun melahirkan setengah bayi.' Abu Hurairah mengatakan ketika 
meriwayatkannya; 'Kalaulah Sulaiman mengucapkan; insyaa-allah, niscaya tercapailah 
keinginanya dan terwujud impiannya.' Sedang pada kesempatan lain Abu Hurairah 
mengatakan dengan redaksi; Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "lau istatsna 
(Sekiranya Sulaiman mengucapkan insyaa-Allah)." Dan telah menceritakan kepada kami Abu 
Az Zanad dari Al A'raj semisal hadits Abu Hurairah. 


Bab: Kaffarat sebelum atau sesudah sumpah 
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6226. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Hujr telah menceritakan kepada kami Isma'il 
bin Ibrahim dari Ayyub dari Al Qasim at Tamimi dari Zahdam Al Jarmi mengatakan; kami 
pada Abu Musa yang ketika itu antara kami dan penghuni dusun Jarom terjalin hubungan 
kekeluargaan, kecintaan dan persahabatan. Kata Zahdam; kami diberi hidangan yang berisi 
daging ayam. Ditengah perkumpulan itu ada seorang laki-laki dari bani taimullah ahmar yang 
seakan-akan dia adalah dari kalangan mantan budak, yang tidak mendekati hidangan. Maka 
Abu musa memanggilnya; 'Mendekatlah, sebab aku melihat Rasulullah Shallallahu'alaihi wa 
sallam juga menyantapnya.' Kata Zahdam; maka aku melihat ia menyantap suatu makanan 
yang kuanggap jijik. Maka aku bersumpah untuk tidak menyantapnya selama-lamanya. 
Seketika itu juga Abu musa memanggilku seraya mengatakan; 'Mendekatlah kesini, 
kukabarkan kepadamu tentang sumpahmu itu. kami pernah mendatangi Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam bersama sekelompok orang-orang asy'ari dengan niat untuk 
meminta beliau agar menyediakan kendaraan untuk mengangkut kami, ketika itu beliau 
sedang membagi-bagikan unta dari unta sedekah.' -Ayyub mengatakan; dalam ucapan Abu 
Musa ada tambahan redaksi - 'yang ketika itu beliau dalam keadaan marah. Lantas Nabi 
mengatakan: "Demi Allah, saya tak menyediakan kendaraan untuk kalian, dan saya tak 
punya kendaraan kalian." Maka kami pun berangkat, selanjutnya Rasulullah Shallallahu'alaihi 
wa sallam mendapat rampasan berupa sekelompok unta kemudian diserukan: "dimana 
orang-orang asy'ari yang meminta kendaraan tadi?" Kami pun mendatangi beliau, dan beliau 
memberi kami kurang lebih tiga puluh puluh ekor hingga seratusan unta yang punggungnya 
putih. -Kata Zahdam, - kami pun meneruskan perjalanan, kemudian saya katakan kepada 
sahbat-sahabatku; "kita mula-mula mendatangi Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam untuk 
meminta kendaraan, tetapi beliau bersumpah tidak menyediakan kendaraan untuk kita, 
namun selanjutnya beliau mengutus seorang utusan kepada kita dan menyediakan 
kendaraan bagi kita. Rupanya Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam telah lupa terhadap 
sumpahnya, demi Allah, kalaulah Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam melupakan 
sumpahnya terhadap kita, kita tak akan untung. Mari kembali kita temui Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam dan kita ingatkan beliau terhadap sumpahnya.' Kami pun pulang 
dan kami katakan; 'ya Rasulullah, dahulu kami pernah mendatangimu meminta kendaraan 



untuk mengangkut kami, tetapi anda bersumpah tidak menyediakan kendaran bagi kami, 
namun akhirnya anda menyediakan kendaraan juga, maka kami mengira anda telah 
melupakan sumpah anda. 1 Nabi pun menjawab: "Teruskan perjalanan kalian, sebab Allah-lah 
yang menyediakan kendaraan bagi kalian, sesungguhnya aku, demi Allah, insya-Allah, tidak 
melakukan suatu sumpah kemudian aku melihat selainnya ada yang lebih baik, melainkan 
akan aku lakukan yang lebih baik dan kubayar kaffarat sumpahku." Hadits ini diperkuat oleh 
Hammad bin Zaid dari Ayyub dari Abu Qilabah dan Al Qasim bin 'Ashim Al Kalbi. Telah 
menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada kami Abdul Wahhab dari 
Ayyub dari Abu Qilabah dan Al Qasim at Tamimi dari Zahdam dengan hadits ini. Dan Telah 
menceritakan kepada kami Abu Ma'mar telah menceritakan kepada kami Abdul Warits telah 
menceritakan kepada kami Ayyub dari Al Qasim dari Zahdam dengan hadits ini. 


^ / / x 


6227. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abdullah Telah menceritakan 
kepada kami Utsman bin Umar bin Faris telah mengabarkan kepada kami Ibnu 'Aun dari Al 
Hasan dari Abdurrahman bin Samurah mengatakan, Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam 
bersabda: "janganlah kamu meminta kepemimpinan, sebab jika engkau diberi 
kepemimpinan bukan karena meminta, kamu akan ditolong, namun jika kamu diberi karena 
meminta, kamu akan ditelantarkan. Jika kamu bersumpah atas suatu sumpah, kemudian 
melihat ada yang lain lebih baik, maka lakukan yang lebih baik, dan bayarlah kaffarat 
sumpahmu." Hadits ini diperkuat oleh Asyhal bin Hatim dari Ibnu 'Aun dan diperkuat oleh 
Yunus, Simak bin 'Athiyyah, Simak bin Harb, Humaid, Qatadah, Manshur dan Hisyam dan Ar 
Rabi'. 



Kitab: Fara'idl 


Bab: Firman Allah "Allah tetapkan untuk laki-laki dua bagian daipada perempuan" 





6228. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dari Muhammad bin Al Munkadir, ia mendengar Jabir bin Abdullah radliallahu 
'anhuma mengatakan; aku pernah sakit, Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam dan Abu Bakar 
menjengukku dengan berjalan kaki. Keduanya mendatangiku ketika aku sedang pingsan, 
maka Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam berwudhu 1 , dan sisa wudhunya beliau guyurkan 
kepadaku sehingga aku siuman (sadar). Maka aku bertanya; 'Bagaimana yang harus aku 
lakukan terhadap hartaku?, bagaimana yang ahrus aku putuskan terhadap hartaku? ' 
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam sama sekali tidak menjawab sepatah kata pun hingga 
turun ayat waris. 


Bab: Pengajaran faraidh 
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6229. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Wuhaib telah menceritakan kepada kami Ibnu Thawus dari ayahnya dari Abu Hurairah 
mengatakan, Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Jauhilah prasangka sebab 
prasangka adalah ucapan yang paling dusta, janganlah kalian mencari-cari kesalahan, 
janganlah kalian saling memata-matai, janganlah kalian saling marah, janganlah kalian saling 
membelakangi, dan jadilah hamba-hamba Allah yang bersaudara." 


Bab: Sabda nabi ShollAllahu 'alaihi wa Salam; Kami tidak diwarisi, yang kami 
tinggalkan adalah seekah 
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6230. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad telah menceritakan kepada 
kami Hisyam telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhri dari 'Urwah dari 'Aisyah 
bahwasanya Fathimah dan Abbas alaihimassalam mendatangi Abu Bakar untuk memperoleh 
warisan keduanya dari Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam, ketika itu keduanya meminta 
tanah bagiannya di Fadak, dan bagiannya di Khaibar. Maka Abu Bakar menjawab; 'Aku 
pernah mendengar Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Kami tidak diwarisi dan 
semua yang kami tinggalkan adalah sedekah, dan hanyasanya keluarga Muhammad dari 
harta ini." Lanjut Abu Bakar; 'Demi Allah, tidaklah aku tinggalkan sebuah urusan yang kulihat 
Rsulullah Shallallahu'alaihiwasallam melaksanakannya, selain aku juga melaksanakan seperti 
yang dilaksanakannya.' Kata 'Urwah, semenjak itu Fathimah terus menjauhi Abu Bakar dan 
tidak pernah mengajaknya bicara hingga ia menjemput ajalnya. Telah menceritakan kepada 
kami Isma'il bin Abban telah menceritakan kepada kami Ibnul Mubarak dari Yunus dari Az 
Zuhri dari Urwah dari Aisyah bahwasanya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "kami 
tidak di warisi dan harta yang kami tinggalkan sebagai sedekah." 
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6231. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari Uqail dari Ibnu Syihab mengatakan, telah mengabarkan kepadaku Malik bin Aus bin 
Al Hadatsan dan Muhammad bin Jubair bin Muth'im menyebutkan kepadaku diantara 
haditsnya; 'maka aku berangkat hingga menemuinya dan bertanya kepadanya, dia 
menjawab; 'Aku berangkat hingga aku menemui Umar. Umar lantas ditemui oleh pengawal 
rumahnya dan mengucapkan selamat datang, kemudian ia bertanya; 'Apakah anda berkenan 
memberi izin untuk Utsman, Abdurrahman, Zubai r, dan Sa'dari ' 'Tentu'jawabnya. Penjaga 
itu pun mengizinkan mereka. kemudian dia bertanya lagi; 'apakah anda memberi izin kepada 
Ali dan Abbas ' 'ya' Jawab Umar. Abbas kemudian berkata; 'Wahai amirul mukminin, 
putuskanlah antara aku dan orang ini! ' Umar menjawab; 'Saya bersumpah kepada kalian 
dengan nama Allah yang karena- izin-Nya langit dan bumi tegak, bukankah kalian telah tahu 
bahwa Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam telah bersabda: "Kami tidak diwarisian, dan 
apa yang kami tinggalkan adalah sedekah!" yang Rasulullah maksudkan adalah beliau 
sendiri.' Sekumpulan sahabat berkata; 'Nabi pernah mengatakan yang demikian.' Umar 
kemudian menemui Ali dan Abbas dan bertanya; 'bukankah kalian berdua tahu bahwa 
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam telah menyabdakan yang demikian? ' Keduanya 
menjawab; 'Betul, Beliau telah bersabda sedemikian itu.' Umar berkata; 'sekarang saya akan 
menceritakan kepada kalian tentang persoalan ini, sesungguhnya Allah telah memberi 
pemberian special kepada Rasul-Nya Shallallahu'alaihiwasallam tentang harta fai' ini, dengan 
sesuatu yang tidak diberikan-Nya kepada seorang pun selainnya. Allah berfirman: 'Apa saja 
yang Allah berikan kepada Rasul-Nya...hingga firman-Nya Sesungguhnya Allah Maha 
Berkuasa. (QS. Alhasyr 1). Karenanya harta fai' tersebut adalah murni untuk Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam, demi Allah beliau tidak memberikannya secara special untuk 
kalian dan tidak pula mengutamakannya untuk kalian, sesungguhnya beliau juga telah 
memberikan harta itu kepada kalian dan meratakannya kepada kalian hingga tersisa dari 
harta ini, selanjutnya Nabi pergunakan harta itu untuk menafkahi keluarganya selama 
setahun, beliau mengambil harta sisanya dan beliau salurkan untuk harta Allah. Begitulah 
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam memperlakukan harta itu semasa hidupnya. Saya 
bersumpah kepada kalian atas nama Allah, Bukankah kalian tahu terhadap itu semua? ' 
Mereka menjawab; ' I ya'. Kemudian Umar mengatakan secara khusus kepada Ali dan Abbas; 
'Saya bersumpah kepada kalian berdua atas nama Allah, bukankah kalian berdua tahu itu 



semua? ' Keduanya menjawab; 'Benar'. Umar melanjutkan; 'Kemudian Allah mewafatkan 
Nabi-NYA Shallallahu'alaihiwasallam, lantas Abu Bakar berkata; 'Aku adalah wali Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam, ' dan dia memegang harta itu kemudian mengelola sebagaimana 
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam mengelola, kemudian Allah mewafatkan Abu Bakar, 
sehingga aku katakan; 'Aku adalah wali dari walinya Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam, 
sehingga aku pegang harta itu selama dua tahun dan aku kelola sebagaimana Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam dan Abu Bakar mengelolanya, kemudian kalian berdua 
mendatangiku sedang ucapan kalian satu, dan perkara kalian berdua sepakat persis, kalian 
mendatangiku dengan harapan memintaku bagianmu lewat lajur keponakanmu, sedang 
orang ini memintaku bagian isterinya lewat lajur ayahnya, maka kutegaskan; Jika kalian 
berkenan, tanah itu akan kuserahkan kepada kalian berdua, sehingga kalian berdua 
memperoleh keputusan selain itu dariku, demi Allah yang atas seizin-Nya bumi dan langit 
menjadi tegak, Saya tak akan menetapkan keputusan selain itu hingga kiamat tiba, kalaulah 
kalian berdua merasa tidak mampu, serahkan padaku, saya akan mengelola harta itu sebagai 
ganti kalian.' 
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6232. Telah menceritakan kepada kami Isma'il mengatakan, telah menceritakan kepadaku 
Malik dari Abu Az Zanad dari Al A'raj dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "warisanku tak boleh dibagi-bagi dengan diuangkan 
dinar, apa yang kutinggalkan terkemudian sebagai nafkah isteriku dan untuk mencukupi 
pegawaiku, itu semua adalah sedekah." 




6233. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Ibnu Syihab 
dari Urwah dari Aisyah radliallahu 'anha, bahwasanya isteri-isteri Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam ketika Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam meninggal, mereka ingin mengutus 
Utsman untuk menemui Abu Bakar meminta warisan mereka, maka Aisyah mengatakan; 
Bukankah Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda: "Kami tidak diwarisi, dan semua 
yang kami tinggalkan adalah sedekah?." 



Bab: Sabda nabi ShollAllahu 'alaihi wa Salam; siapa meninggalkan harta, maka bagi 
keluarganya 




6234. Telah menceritakan kepada kami Abdan telah mengabarkan kepada kami Abdullah 
telah mengabarkan kepada kami Yunus dari Ibnu Syihab telah mengabarkan kepadaku Abu 
Salamah dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu, dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Saya lebih utama menjamin orang-orang mukmin daripada diri mereka sendiri, maka 
barangsiapa meninggal sedang ia mempunyai hutang dan tidak meninggalkan harta untuk 
melunasinya, kewajiban kamilah untuk melunasinya, dan barangsiapa meninggalkan harta, 
maka itu bagi ahli warisnya." 


Bab: Warisan anak dari ayah atau ibunya 




6235. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Wuhaib telah menceritakan kepada kami Ibnu Thawus dari ayahnya dari Ibnu 'Abbas 
radliallahu 'anhuma, dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Berikanlah bagian 
fara'idh (warisan yang telah ditetapkan) kepada yang berhak, maka bagian yang tersisa bagi 
pewaris lelaki yang paling dekat (nasabnya)." 


Bab: Warisan anak perempuan 













6236. Telah menceritakan kepada kami Al Humaidi telah menceritakan kepada kami Sufyan 
Telah menceritakan kepada kami Az Zuhri mengatakan; telah mengabarkan kepadaku Amir 
bin Sa'd bin Abi Waqqash dari ayahnya mengatakan; Aku pernah sakit parah di Makkah 
hingga rasanya berada di ujung kematian. Kemudian Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam 
menjengukku. Maka Saya bertanya; 'Wahai Rasulullah, saya mempunyai harta yang 
melimpah ruah, dan tak ada yang mewarisiku selain anak perempuanku bagimana kalau aku 
sedekahkan dua pertiganya? ' Nabi menjawab: "jangan". Saya bertanya lagi; 'Bagaimana 
kalau separoh? ' Nabi menjawab: "jangan". Saya tanyakan lagi; 'Bagaimana kalau 
sepertiganya? ' Nabi menjawab: "Sepertiga itu banyak, Sesunguhnya jika engkau tinggalkan 
anakmu dalam keadaan berkecukupan, itu lebih baik bagimu daripada kamu tinggalkan 
mereka dengan kondisi papa sehingga meminta-minta kepada orang lain, dan sekali-kali 
tidaklah engkau memberi nafkah, melainkan kamu diberi pahala sampai berupa suapan yang 
engkau angkat kedalam mulut isterimu." Maka saya berkata; 'Wahai Rasulullah, apakah aku 
tetap tinggal (di Makkah dan meninggalkan) hijrahku? ' Nabi menjawab: "Sekali-kali kamu 
tidak akan tertinggal setelahku kemudian kamu beramal shalih dengan mengharap wajah 
Allah kecuali akan menambah bagimu ketinggian dan derajat, Bisa jadi dengan kamu tetap 
tinggal (di Makkah) setelahku akan mendatangkan manfaat bagi suatu kaum dan 
mencelakakan yang lainnya." tetapi nasib tragis menimpa Sa'ad bin Khaulah yang menemui 
ajalnya di Makkah. Rasulullah Shalla Allahu 'alaihi wa sallam sempat memintakan rahmat 
dan ampunan untuknya. Sufyan mengatakan 1 Sa'd bin Khaulah adalah laki-laki dari bani Amir 
bin Lu'ai. 



6237. Telah menceritakan kepada kami Mahmud bin Ghailan telah menceritakan kepada 
kami Abu An Nadhr telah menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah Syaiban dari Asy'ats 
dari Al Aswad bin Yazid mengatakan; Muadz bin Jabal datang kepada kami di Yaman sebagai 
pengajar dan pemimpin, kemudian kami bertanya kepadanya mengenai seseorang yang 
wafat dan meninggalkan anak perempuan dan saudara perempuannya. maka dia memberi 
anak perempuannya separoh dan saudara perempuannya separoh. 

Bab: Warisan cucu laki-laki jika tidak ada anak laki-laki 





6238. Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami 
Wuhaib telah menceritakan kepada kami Ibnu Thawus dari ayahnya dari Ibnu 'Abbas 
mengatakan, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Berikanlah bagian fara'idh 
(warisan yang telah ditetapkan) kepada yang berhak, maka bagian yang tersisa bagi pewaris 
lelaki yang paling dekat (nasabnya)." 



Bab: Warisan cucu perempuan dari anak laki-laki sekligus ada anak perempuan 
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6239. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Syu'bah telah 
menceritakan kepada kami Abu Qais aku mendengar Huzail bin Syurahbil mengatakan, Abu 
Musa pernah ditanya tentang anak perempuan, cucu perempuan dari anak laki-laki dan 
saudara perempuan, maka dia menjawaB; 'Anak perempuan mendapat separoh, saudara 
perempuan mendapat separoh, dan datanglah kepada Ibnu Mas'ud, niscaya dia akan 
sepakat denganku.' Ibnu mas'ud kemudian ditanya dan diberi kabar dengan ucapan Abu 
Musa, maka ia berujar; 'kalau begitu aku telah sesat dan tidak termasuk orang-orang yang 
mendapat petunjuk, saya akan memutuskan masalah itu dengan ketetapan yang diputuskan 
oleh Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, anak perempuan mendapat separoh, cucu perempuan 
dari anak laki-laki mendapat seperenam sebagai pelengkap dari dua pertiga, dan sisanya bagi 
saudara perempuan.' Maka kami datang kepada Abu Musa dan kami mengabarkan 
kepadanya dengan ucapan Ibnu mas'ud, maka ia berkata; 'Janganlah kalian bertanya 
kepadaku selama orangalim ditengah-tengah kalian.' 


Bab: Warisan kakek, sekaligus ada ayah dan saudara laki-laki 




6240. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb telah menceritakan kepada kami 
Wuhaib dari Ibnu Thawus dari ayahnya dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma, dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Berikanlah bagian fara'idh (warisan yang telah 
ditetapkan) kepada yang berhak, maka bagian yang tersisa bagi pewaris lelaki yang paling 
dekat (nasabnya)." 









6241. Telah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar telah menceritakan kepada kami Abdul 
Warits telah menceritakan kepada kami Ayyub dari Ikrimah dari Ibnu 'Abbas mengatakan; 
yang disabdakan Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam ialah; "kalaulah aku mengambil 



seseorang dari umat ini untuk menjadi kekasih niscaya aku mengambilnya, namun 
persaudaraan Islam lebih utama -atau beliau bersabda: - lebih baik, " kemudian beliau 
menempatkannya sebagai ayah atau memutuskannya sebagai ayah. 

Bab: Warisan suami sekaligus ada anak dan lainnya 




6242. Telah menceritakan kepada kami Muhamad bin Yusuf dari Warqo' dari Ibnu Abi Najih 
ari 'Atho' dari Ibnu Abbas radliallahu 'anhuma mengatakan; 'dahulu harta untuk anak dan 
washiyat untuk kedua orang tua, kemudian Allah menghapus hal itu sekehendak-Nya, dan 
menjadikan bagi anak laki-laki seperti dua bagian anak perempuan, untuk kedua orangtua 
masing-masing seperenam, dan isteri seperdelapan dan seperempat, dan suami separoh dan 
seperempat.' 


Bab: Warisan isteri dan suami, sekaligus ada anak dan lainnya 
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6243. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada kami Al Laits 
dari Ibnu Syihab dari Ibnul Musayyab dari Abu Hurairah bahwasanya ia mengatakan; 
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam menetapkan tentang janin wanita dari Bani lahyan 
yang keguguran dengan ghurrah (pembayaran diyat dengan satu budak atau budak 
perempuan), kemudian wanita yang beliau putuskan membayar ghurrah meninggal, maka 
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam memutuskan bahwa warisannya untuk anak laki- 
lakinya dan suaminya, sedang diyatnya bagi 'ashobahnya. 

Bab: Warisan saudara perempuan bersama anak adalah ashabah 
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6244. Telah menceritakan kepada kami Bisyr bin Khalid telah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah dari Sulaiman dari Ibrahim dari Al Aswad mengatakan; ' 



Mu'adz bin Jabal memutuskan bagi kami dimasa Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam untuk 
anak perempuan mendapat separoh, saudara perempuan mendapat separoh, ' kemudian 
Sulaiman mengatakan; 'ia memutuskan ditengah-tengah kami' tanpa menyebut di masa 
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam. 




6245. Telah menceritakan kepada kami Amru bin 'Abbas telah menceritakan kepada kami 
Abdurrahman telah menceritakan kepada kami Sufyan dari Abu Qais dari Huzail 
mengatakan, Abdullah mengatakan; 'Sungguh aku putuskan perkara ini dengan keputusan 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, ' atau ia mengatakan; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "anak perempuan mendapat separoh dan cucu perempuan dari anak laki-laki 
mendapat seperenam dan sisanya untuk saudara perempuan." 


Bab: Warisan saudara perempuan dan dan saudara laki-laki 
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6246. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Utsman Telah mengabarkan kepada 
kami Abdullah Telah mengabarkan kepada kami Syu'bah dari Muhammad bin Al Munkadir 
mengatakan; aku mendengar Jabir radhiyallhu'anhu mengatakan; Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam mendatangiku ketika saya sedang sakit, kemudian beliau meminta diambilkan air 
dan berwudhu, kemudian beliau memerciki saya dengan bekas air wudhunya sehingga saya 
siuman, maka kutanyakan; 'Wahai Rasulullah, saya mempunyai beberapa saudara 
perempuan! ' maka turunlah ayat faraidh. 


Bab: Mereka meminta fatwa kepadamu tentang kalalah, katakanlah, Allah 
memfatwakan kepadamu tentang kalalah 




6247. Telah menceritakan kepada kami Ubaidullah bin Musa dari Israil dari Abu Ishaq dari Al 
Barra' radliallahu 'anhu mengatakan; 'akhir ayat yang diturunkan adalah penutupan surat An 
Naisa'; 'Mereka memintamu fatwa tentang kalalah, katakanlah bahwa Allah memfatwakan 
kepada kalian....(QS. Annisa' 176). 



Bab: Dua anak laki-laki paman, satunya saudara laki-laki seibu, dan lainnya suami 




6248. Telah menceritakan kepada kami Mahmud telah mengabarkan kepada kami 
Ubaidullah dari Israil dari Abu Hushain dari Abu Shalih dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu 
mengatakan; Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Saya lebih berhak 
menanggung urusan orang-orang mukmin daripada mereka sendiri, maka siapa mati dan 
meninggalkanharta maka hartanya untuk ahliwarisnya yang ashabah, dan barangsiapa 
meninggalkan hutang atau anak yang terlantar, saya walinya, maka hendaknya memanggil 
saya untuk menanggung hutangnya dan anak-anaknya." 
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6249. Telah menceritakan kepada kami Umayyah bin Bistham telah menceritakan kepada 
kami Yazid bin Zurai 1 dari Rauh dari Abdullah bin Thawus dari ayahnya dari Ibnu 'Abbas dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Berikanlah bagian fara'idh (warisan yang 
telah ditetapkan) kepada yang berhak, maka bagian yang tersisa bagi pewaris lelaki yang 
paling dekat (nasabnya)." 


Bab: Dzawil arham 




6250. telah menceritakan kepadaku Ishaq bin Ibrahim mengatakan, aku berkata kepada Abu 
Usamah, telah menceritakan kepadamu Idris, telah menceritakan kepada kami Thalhah dari 
Sa'id bin Jubair dari Ibnu 'Abbas, mengenai ayat: "WALIKULLIN JA'ALNAA MAWAALIYA (bagi 
tiap-tiap harta peninggalan dari harta yang ditinggalkan ibu bapak dan karib kerabat, Kami 
jadikan pewaris-pewarisnya" (QS. ANnisa 1 ; 33) "WALLADZIINA 'AAQADAT AIMAANAKUM 
(Dan jika ada orang-orang yang kamu telah bersumpah setia dengan mereka, maka berilah 
kepada mereka bagiannya" (QS. ANnisa; 33) dia berkata; 'Dahulu orang-orang muhajirin 
ketika datang ke Madinah, orang anshar mewarisi orang muhajirin yang bukan kerabatnya, 
dengan pertimbangan ukhuwah yang dibangun oleh Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
diantara mereka, maka tatkala turun ayat: "WALIKULLIN JA'ALNAA MAWAALIYA (bagi tiap- 
tiap harta peninggalan dari harta yang ditinggalkan ibu bapak dan karib kerabat, Kami 



jadikan pewaris-pewarisnya" (QS. Annisa'; 33), Allah menghapusnya dengan ayat: 
"WALLADZIINA 'AAQADAT AIMAANAKUM (Dan jika ada orang-orang yang kamu telah 
bersumpah setia dengan mereka" (QS. ANnisa; 33). 

Bab: Warisan anak Man 




6251. Telah menceritakan kepadaku Yahya bin Qoza'ah telah menceritakan kepada kami 
Malik dari Nafi' dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma; ada seorang lelaki meli'an isterinya di 
zaman Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam dan tidak mengakui anaknya, maka Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam memisah keduanya dan memasrahkan anak kepada si wanita (ibu 
bayi). 


Bab: Anak adalah rmlik pemiMk ranjang, merdeka atau hamba sahaya 
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6252. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf Telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Ibnu Syihab dari Urwah dari Aisyah radliallahu 'anha mengatakan; 'Utbah 
berpesan kepada saudaranya Sa'd, bahwa 'putra dari hamba sahaya Zam'ah adalah dariku, 
maka ambilah dia. 1 Di hari penaklukan Makkah, Sa'd mengambilnya dengan mengatakan; 'Ini 
adalah putra saudaraku, ia berpesan kepadaku tentangnya.' Maka berdirilah Abd bin Zam'ah 
seraya mengatakan; '(dia) saudaraku, dan putra dari hamba sahaya ayahku, dilahirkan diatas 
ranjangnya.' Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Dia bagimu wahai Abd bin 
Zam'ah, anak bagi pemilik ranjang dan bagi pezinah adalah batu (rajam)." Kemudian Nabi 
bersabda kepada Saudah binti Zam'ah: "hendaklah engkau berhijab darinya, " beliau melihat 
kemiripannya dengan 'Utbah, sehingga anak laki-laki itu tak pernah lagi melihat Saudah 
hingga ia meninggal. 
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6253. Telah menceritakan kepada kami Musaddad dari Yahya dari Syu'bah dari Muhamad 
bin Ziyad bahwasanya ia mendengar Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Anak adalah bagi pemilik ranjang." 


Bab: Wala" bagi yang memerdekakan dan warisan anak temuan 
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6254. Telah menceritakan kepada kami Hafsh bin Umar telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Al Hakam dari Ibrahim dari Al Aswad dari Aisyah mengatakan; aku membeli 
Barirah, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "belilah ia, dan wala' milik orang yang 
memerdekakannya." kemudian Barirah diberi hadiah seekor kambing, dan Nabi bersabda: 
"Kambing itu baginya sedekah dan bagi kita sebagai hadiah." Al Hakam mengatakan; 'Ketika 
itu suami Barirah orang merdeka.' Ucapan Al Hakam ini mursal, dan Ibnu Abbas mengatakan; 
'setahu saya dia budak.' 
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6255. Telah menceritakan kepada kami Isma'il bin Abdullah mengatakan; telah menceritakan 
kepadaku Malik dari Nafi' dari Ibnu 'Umar dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Wala 1 menjadi milik orang yang memerdekakan." 


Bab: Warisan saibah 


jJbl 5i ^ •Ale’ 

5 J> if §uuJ\ S^UjS j^A. 


6256. Telah menceritakan kepada kami Qabishah bin 'Uqbah telah menceritakan kepada 
kami Sufyan dari Abu Qais dari Huzail dari Abdullah mengatakan; 'Pemeluk Islam tidak 
sepantasnya melakukan saibah, karena pemeluk jahiliyah melakukan saibah.' 
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6257. Telah menceritakan kepada kami Musa telah menceritakan kepada kami Abu 'Awanah 
dari Manshur dari Ibrahim dari Al Aswad bahwasanya 'Aisyah radliallahu 'anha membeli 
Barirah untuk ia merdekakan, namun pemiliknya memberi syarat bahwa wala'nya tetap milik 
mereka. Maka Aisyah berkata; 'Wahai Rasulullah, saya ingin membeli Barirah untuk saya 
merdekakan, namun pemiliknya memberi syarat wala'nya tetap milik mereka! 1 Maka Nabi 
bersabda: "Merdekakanlah dia, sesungguhnya wala' milik orang yang memerdekakan!" atau 
beliau bersabda dengan redaksi: "bagi orang yang membayar harganya." Selanjutnya Aisyah 
membelinya dan memerdekakannya. Kata Aswad; 'Barirah disuruh memilih untuk tetap 
bersama suaminya atau bercerai, dan ia memilih merdeka dan berkata; 'Kalaulah aku diberi 
begini-begini, saya tidak ingin tetap bersamanya! ' Al Aswad mengatakan; 'suaminya 
merdeka.' Ucapan Al Aswad terputus, dan Ucapan Ibnu Abbas; 'menurut saya suaminya 
budak' adalah lebih sahih. 


Bab: Dosa seorang budak yang berlepas diri dari majikannya 




6258. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami 
Jarir dari Al A'masy dari Ibrahim At Taimi dari ayahnya mengatakan, Ali radliallahu 'anhu 
menuturkan; 'Kami tidak mempunyai kitab yang kami baca kecuali kitabullah dan lembaran 
ini.' ayah At Taimi menerangkan; kemudian Ali mengeluarkannya, yang isinya adalah 
beberapa benda dari batuan dan gigi unta, yang tertulis: "Kota Madinah adalah haram (suci), 
yakni daerah antara 'Air dan Tsaur. Maka barangsiapa yang berbuat kejahatan di dalamnya, 
atau berniat hendak melakukan kejahatan di dalamnya, niscaya laknat Allah, para Malaikat 
dan laknat seluruh manusia akan tertimpa kepadanya. Allah tidak akan menerima darinya 
pada hari kiamat amalan wajib atau pun amalan sunnahnya. Dan barangisapa yang berwali 
kepada tanpa izin walinya, maka laknat Allah, para Malaikat dan laknat seluruh manusia 
akan tertimpa kepadanya, tidak akan diterima darinya pada hari kiamat amalan wajib atau 
pun amalan sunnahnya. Dzimmah kaum muslimin adalah satu, yang mana dzimmah tersebut 



berlaku bagi orang yang paling rendah diantara mereka. Barangsiapa merusak janji seorang 
muslim, maka laknat Allah, para Malaikat dan laknat seluruh manusia akan tertimpa 
kepadanya, tidak akan diterima darinya pada hari kiamat amalan wajib atau pun amalan 
sunnahnya. 




6259. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami Sufyan 
dari Abdullah bin Dinar dari Ibnu Umar radliallahu 'anhuma mengatakan; Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam melarang jual beli wala' dan juga menghibahkannya. 


Bab: Jika seseorang masuk Islam melalui majikannya 






6260. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id dari Malik dari Nafi' dari Ibnu 
Umar bahwasanya Aisyah ummul mukminin ingin membeli hamba sahaya untuk 
dimerdekakan, namun pemiliknya berkata; 'kami menjualnya kepadamu asalkan wala' tetap 
pada kami", Maka Aisyah melaporkan kasus ini kepada Rasulullah Shallallahu'alaihi wa 
sallam dan beliau bersabda: "Syarat seperti itu tidak menghalangimu, sebab wala' bagi orang 
yang memerdekakan." 
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6261. Telah menceritakan kepada kami Muhammad telah mengabarkan kepada kami Jarir 
dari Manshur dari Ibrahim dari Al Aswad dari Aisyah radliallahu 'anha mengatakan; 'Aku 
membeli Barirah namun pemiliknya memberi syarat wala'nya tetap dimiliki mereka. Maka 
hal ini kusampaikan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan beliau bersabda: 
"Merdekakanlah ia, sebab wala' bagi yang menyerahkan perak." Kata Aisyah; lalu aku 
memerdekakannya, kemudian Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam memanggilnya dan 
memberinya pilihan untuk tetap bersama suaminya (ataukah tidak). Maka Barirah 
menjawab: 'Kalaulah suamiku memberiku itu dan itu, aku tidak mau bermalam dengannya, ' 
dan ia memilih untuk berpisah. Kata Aswa; 'kondisi suaminya merdeka.' 



Bab: Wanita mewarisi wala" 




6262. Telah menceritakan kepada kami Hafsh bin Umar telah menceritakan kepada kami 
Hammam dari Nafi' dari Ibnu Umar radliallahu 'anhuma mengatakan; Aisyah ingin membeli 
Barirah, kemudian dia berkata kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam; 'Mereka memberi 
syarat wala'nya tetap milik mereka'. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Belilah ia, hanyasanya wala' bagi yang memerdekakannya." 




6263. Telah menceritakan kepada kami Ibnu Salam telah mengabarkan kepada kami Waki' 
dari Sufyan dari Manshur dari Ibrahim dari Al Aswad dari Aisyah mengatakan, Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Wala' bagi yang menyerahkan perak (pembeli) dan 
menjamin kesenangan (mengurus hidupnya)." 


Bab: Budak suatu kaum adalah bagian mereka, dan anak saudara perempuan kaum 
adalah bagian mereka 




6264. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Syu'bah telah 
menceritakan kepada kami Mu'awiyah bin Qurrah dan Qatadah dari Anas bin Malik 
radliallahu 'anhu, dari Nabi Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda: "Maula suatu kaum adalah 
bagian diri mereka." atau sebagaimana beliau sabdakan. 
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6265. Telah menceritakan kepada kami Abul Walid telah menceritakan kepada kami Syu'bah 
dari Qatadah dari Anas dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "anak saudari suatu 
kaum adalah bagian mereka" atau "dari kalangan mereka." 



Bab: Warisan tawanan 
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6266. Telah menceritakan kepada kami Abul Walid telah menceritakan kepada kami Syu'bah 
dari 'Adi dari Abu Hazim dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Barangsiapa meninggalkan harta, maka bagi ahli 
warisnya, dan barangsiapa meninggalkan tanggungan, maka kami yang menjaminnya." 


Bab: Muslim tidak mewarisi orang kafir, dan sebaliknya 








6267. Telah menceritakan kepada kami Abu 'Ashim dari Ibnu Juraij dari Ibnu Syihab dari Ali 
bin Husain dari Amru bin Utsman dari Usamah bin Zaid radliallahu 'anhuma, Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Orang muslim tidak mewarisi orang kafir, dan orang Kafir tidak 
mewarisi orang muslim." 


Bab: Mengaku saudara dan anak saudara 
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6268. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami 
Al Laits dari Ibnu Syihab dari Urwah dari 'Aisyah radliallahu 'anha mengatakan; Sa'd bin Abu 
Waqqash bersengketa dengan Abd bin Zam'ah tentang anak laki-laki. Sa'd mengatakan; 'Ya 
Rasulullah, (dia adalah) anak saudaraku 'Utbah bin Abi Waqash, dia berpesan kepadaku 
bahwa dia adalah anaknya, lihatlah kemiripannya! ' Sedang 'Abd bin Zam'ah berkata; 'anak 
ini adalah saudaraku Wahai Rasulullah, ia dilahirkan di atas kasur ayahku dari hamba 
sahayanya! ' Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam mencermati kemiripannya dan melihat 
kemiripan yang terang dengan 'Utbah, namun beliau kemudian bersabda: "Anak laki-laki ini 
untukmu ya Abd bin Zam'ah, anak bagi pemilik ranjang dan bagi pezinah adalah batu, dan 
berhijablah engkau dari dia wahai Saudah binti Zam'ah." 'Aisyah berkata; maka anak laki-laki 
itu tak pernah melihat Saudah selama-lamanya. 



Bab: Menasabkan diri bukan kepada ayahnya 
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6269. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Khalid 
yaitu Ibnu Abdullah, telah menceritakan kepada kami Khalid dari Abu Utsman dari Sa'd 
radliallahu 'anhu mengatakan, aku menengar Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda; 
"Barangsiapa menasabkan diri kepada selain ayahnya padahal ia tahu bukan ayahnya maka 
surga haram baginya." Maka aku sampaikan hadits ini kepada Abu Bakrah dan ia berkata; 
'Aku mendengarnya dengan kedua telingaku ini dan hatiku juga mencermati betul dari 
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam.' 
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6270. Telah menceritakan kepada kami Ashbagh bin Al Faraj telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Wahb telah mengabarkan kepadaku Amru dari Ja'far bin Rabi'ah dari Irak dari Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu, dari Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda; "Janganlah kalian 
membenci ayah-ayah kalian, sebab siapa saja yang membenci ayahnya adalah kekufuran." 


Bab: Jika seorang wanita menganggap anak 




6271. Telah menceritakan kepada kami Abul Yaman Telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
mengatakan; telah menceritakan kepada kami Abu Az Zanad dari Abdurrahman dari Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu, bahwasanya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Dahulu ada dua wanita bersama kedua anaknya. Seekor serigala datang dan memangsa 
salah satu dari kedua anak tersebut. Wanita pertama mengatakan; 'Serigala itu memangsa 
anakmu'. Wanita kedua mengatakan; 'Justeru serigala itu memangsa anakmu, bukan 
anakku.' Kedua wanita itu terus mengadukan perkaranya kepada Dawud 'alaihissalam, dan 
Dawud memutuskan bahwa bayi yang masih adalah milik wanita yang tua. Kemudian 



keduanya menemui Sulaiman alaihissalam dan menceritakan kisahnya. Sulaiman 
mengatakan; 'beri aku pisau, bayi ini akan kubelah menjadi dua, satu untukmu dan satu 
untukmu! ' Wanita yang muda berkata; 'jangan kau lakukan, kiranya Allah merahmatimu, 
bayi ini miliknya.' Maka Sulaiman memberikan bayi itu kepada wanita yang muda." Abu 
Hurairah mengatakan; 'Demi Allah, saya tak pernah mendengar istilah pisau sama sekali 
selain hari itu, sebab istilah yang sering kami pakai adalah 'golok'.' 

Bab: Ahli silsilah keturunan 
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6272. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami 
Al Laits dari Ibnu Syihab dari 'Urwah dari Aisyah radliallahu 'anha mengatakan; Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam menemui kami dengan keceriaan wajahnya yang bersinar, lantas 
beliau bersabda: "Tidakkah tadi engkau lihat, bahwa Mujazzaz memandang Zaid bin haritsah 
dan Usamah bin Zaid?" beliau bersabda: "Sesungguhnya telapak kaki-telapak kaki ini 
merupakan bagian satu dengan yang lainnya." 
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6273. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dari Az Zuhri dari Urwah dari Aisyah mengatakan; Rasulullah Shallallahu'alaihi wa 
sallam suatu hari menemui kami dengan ceria, lantas beliau berujar: "Wahai Aisyah, tidakkah 
engkau lihat Mujazzaz Al Madlaji menemuiku lantas ia memandang Usamah bin Zaid dan 
Zaid yang sedang berselimut, tertutup kedua kepalanya, dan terlihat telapak kaki 
keduanya?" Lantas beliau bersabda: "sesungguhnya telapak kaki-telapak kaki merupakan 
bagian satu dengan yang lainnya." 



Kitab: Hukum hudud 


Bab: Tidaklah minuman keras (khamar) diminum 
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5214. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari Uqail dari Ibnu Syihab dari Abu bakr bin Abdurrahman dari Abu Hurairah, 
bahwasanya Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Tidaklah berzina orang yang 
berzina ketika ia berzina dalam keadaan beriman, dan tidaklah mencuri orang yang mencuri 
ketika ia mencuri dalam keadaan beriman, tidaklah ia meminum khamr ketika meminumnya 
ia dalam keadaan beriman, dan tidaklah ia merampas suatu rampasan yang berharga dan 
menjadi daya tarik manusia dalam keadaan beriman." Dan dari Ibnu Syihab dari Sa'id bin 
Musayyab dan Abu Salamah dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dengan 
hadits semisal, tanpa menyertakan kalimat rampasan. 


Bab: Mendera peminum khamar 
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6275. Telah menceritakan kepada kami Hafsh bin Umar telah menceritakan kepada kami 
Hisyam dari Qatadah dari Anas bahwasanya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam -sedang lewat 
jalur periwayatan lain-Telah menceritakan kepada kami Adam bin Abi lyas telah 
menceritakan kepada kami Syu'bah telah menceritakan kepada kami Qatadah dari Anas bin 
Malik radliallahu 'anhu bahwasanya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah memukul 
peminum khamar dengan pelepah kurma dan sandal, dan Abu Bakar pernah mencambuknya 
sebanyak empat puluh kali. 




Bab: Perintah menegakkan hukuman di rumah 



'J* 



6276. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada kami Abdul 
Wahhab dari Ayyub dari Ibnu Abi Mulaikah dari Uqbah bin Al Harits mengatakan, Nuaiman 
atau Ibnu Nuiman didatangkan karena minum khamar, lantas Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam memerintahkan orang-orang yang berada dirumah untuk memukuli. Kata Uqbah; 
mereka pun memukuli dan aku diantara yang memukuli dengan sandal. 


Bab: Mendera dengan pelepah dan sandal 





6277. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb telah menceritakan kepada kami 
Wuhaib bin Khalid dari Ayyub dari Abdullah bin Abi Mulaikah dari Uqbah bin Al Harits 
bahwasanya Nabi Shallallahu'alaihiwasallam pernah diserahi Nu'aiman atau Ibnu Nu'aiman 
yang ketika itu dalam keadaan mabuk, beliau merasa keberatan, sehingga beliau menyuruh 
orang-orang yang berada dirumah untuk memukulinya, dan mereka memukulinya dengan 
pelepah kurma, sandal dan aku diantara yang memukulinya. 





6278. Telah menceritakan kepada kami Muslim telah menceritakan kepada kami Hisyam 
telah menceritakan kepada kami Qotadah dari Anas, dia menuturkan; Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam menjilid peminum khamer dengan pelepah kurma dan sandal, dan Abu Bakar 
menjilid sebanyak empat puluh kali. 





6279. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada kami Abu 
Dhamrah Anas dari Yazid bin Al Had dari Muhammad bin Ibrahim dari Abu Salamah dari Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam diserahi seseorang yang minum 
khamar. Lantas beliau berujar: "pukullah dia". Abu Hurairah berkata; maka diantara kami 
ada yang memukulnya dengan dengan tangannya, ada yang memukul dengan sandalnya dan 
ada yang memukul dengan pakaiannya. Tatkala selesai, sebagian orang ada yang berkata; 
'Kiranya Allah menghinakanmu! ' maka Nabi bersabda: "Janganlah kalian mengatakan yang 
demikian, janganlah kalian membantu setan memperdayakannya!" 
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6280. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Abdul Wahhab telah menceritakan 
kepada kami Khalid bin Al Harits telah menceritakan kepada kami Sufyan telah menceritakan 
kepada kami Abu Hashin aku mendengar Umair bin Sa'id an Nakha'i mengatakan; aku 
mendengar Ali bin Abi Thalib radliallahu 'anhu mengatakan; 'Aku tidak merasa menyesal jika 
menegakkan hukuman atas seseorang lantas dia meninggal, kecuali peminum khamar, sebab 
kalaulah dia meninggal, aku harus membayar diyatnya, yang demikian karena Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam tidak menyunnahkannya.' 




6281. Telah menceritakan kepada kami Makki bin Ibrahim dari Al Ju'aid dari Yazid bin 
Hushaifah dari As Sa'ib bin Yazid mengatakan; Pernah kami diserahi pemabok dimasa 
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam, dimasa pemerintahan Abu bakar dan diawal-awal 
pemerintahan Umar, lantas kami mencambukinya dengan tangan, sandal, dan pakaian kami, 
hingga ketika diakhir-akhir kepemerintahan Umar, dia mencambuknya sebanyak empat 
puluh kali cambukan hingga jika ia masih membangkang dan fasiq, Umar mencambuknya 
delapan puluh kali. 

Bab: Larangan melaknat peminum khamar 
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6282. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepadaku Al 
Laits mengatakan, telah menceritakan kepadaku Khalid bin Yazid dari Sa'id bin Abi Hilal dari 
Zaid bin Aslam dari ayahnya dari Umar bin khattab, ada seorang laki-laki dimasa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam Shallallahu'alaihiwasallam namanya Abdullah, dia dijuluki 
keledai, ia suka membuat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tertawa, dan Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam telah mencambuknya karena ia mabuk. Suatu hari ia ditangkap 
lagi dan Nabi memerintahkan agar dia dicambuk. Lantas salah seorang sahabat berujar; 'Ya 
Allah, laknatilah dia, betapa sering ia ketangkap, ' Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "janganlah kalian melaknat dia, demi Allah, setahuku dia mencintai Allah dan 
rasul-Nya." 






6283. Telah menceritakan kepada kami AN bin Abdullah bin Ja'far telah menceritakan kepada 
kami Anas bin 'lyadh telah menceritakan kepada kami Ibnu Al Had dari Muhammad bin 
Ibrahim dari Abu Salamah dari Abu Hurairah, mengatakan; seorang pemabuk dihadapkan 
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, Nabi menyuruhnya untuk dicambuk. Diantara kami 
ada yang memukulnya dengan tangan, diantara kami ada yang memukulnya dengan sandal, 
dan diantara kami ada yang memukulnya dengan pakaiannya. Tatkala selesai, ada seorang 
sahabat mengatakan; 'sekiranya Allah menghinakan dia! ' Kontan Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Janganlah kalian menjadi penolong setan untuk 
menjerumuskan kawan kalian!." 


Bab: Pencuri ketika mencuri 
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6284. Telah menceritakan kepadaku Amru bin AN telah menceritakan kepada kami Abdullah 
bin Dawud telah menceritakan kepada kami Fudhail bin Ghazwan dari Ikrimah dari Ibnu 
Abbas radliallahu 'anhuma, dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidaklah berzina 



orang yang berzina ketika ia berzina dalam keadaan beriman, dan tidaklah mencuri orang 
yang mencuri ketika ia mencuri dalam keadaan beriman." 

Bab: Melaknat pencuri jika tidak menyebutkan namanya 




6285. Telah menceritakan kepada kami Umar bin Hafsh bin Ghiyats telah menceritakan 
kepadaku ayahku Telah menceritakan kepada kami Al A'masy mengatakan; aku mendengar 
Abu Shalih dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah 
melaknat si pencuri telur sehingga tangannya dipotong, dan Allah melaknat si pencuri tali 
hingga dipotong tangannya." Al A'masy mengatakan, para sahabat berpendapat bahwa yang 
dimaksud telur disini adalah besi dan yang dimaksud tali adalah jika senilai beberapa dirham. 


Bab: Hukuman adalah kaffarat dosa 




6286. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Uyainah dari Az Zuhri dari Abu Idris Al Khaulani dari Ubadah bin Ash Shamit 
radliallahu 'anhu mengatakan; kami disisi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam di sebuah majlis, 
beliau bersabda: "Berbaiatlah kalian kepadaku untuk tidak menyekutukan Allah dengan 
sesuatu apapun, tidak mencuri, tidak berzinah, " beliau membacakan ayat ini semuanya, 
"maka siapa diantara kalian yang menunaikannya maka pahalanya dari Allah, dan 
barangsiapa yang melanggarnya kemudian dihukum, maka hukuman itu sebagai penebus 
dosanya, dan barangsiapa yang melanggarnya kemudian Allah menutupinya, maka Allah 
akan mengampuni jika Dia berkehendak, dan Allah akan menyiksanya, jika berkehendak." 


Bab: Punggung seorang mukmin adalah harus dihormatai, terkecuali jika hukuman 
harus ditegakkan 
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6287. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Abdullah telah menceritakan kepada 
kami 'Ashim bin Ali telah menceritakan kepada kami 'Ashim bin Muhammad dari Waqid bin 
Muhammad, aku mendengar Ayahku mengatakan; 'Abdullah mengatakan, Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda ketika haji wada 1 ; "ketahuilah, bulan apa yang kalian 
ketahui yang paling mulia?" Para sahabat menjawab; 'bulan kita ini, ' Nabi bertanya: 
"ketahuilah, negeri mana yang kalian ketahui paling mulia?" Para sahabat menjawab; 'negeri 
kita ini.' Nabi bertanya; "ketahuilah, hari apa yang kalian ketahui paling mulia?" Para sahabat 
menjawab; 'Hari kita ini.' Nabi melanjutkan; "Sesungguhnya Allah tabaaraka wata'ala telah 
mengharamkan atas kalian darah-darah kalian, harta-harta kalian, dan kehormatan- 
kehormatan kalian, kecuali dengan haknya, sebagaimana kehormatan hari kalian ini, negeri 
kalian ini, dan bulan kalian ini, bukankah telah kusampaikan?" (Nabi mengulangi 
pertanyaannya tiga kali). Semua pertanyaannya, di jawab oleh para sahabat dengan; 'Benar.' 
kemudian Nabi meneruskan: "celakalah kalian -atau- binasalah kalian, jangan sampai kalian 
sepeninggalku kembali menjadi kafir, sebagian kalian memenggal leher sebagian yang lain." 


Bab: Menegakkan hukuman untuk menjaga kehormatan Allah 
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6288. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari Uqail dari Ibnu Syihab dari Urwah dari Aisyah radliallahu 'anha, mengatakan; 
"Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam tidak pernah diberi tawaran untuk memilih dua 
perkara, melainkan beliau memilih yang paling ringan selama tidak mengandung dosa, 
namun jika mengandung dosa, beliau adalah manusia yang paling jauh darinya. Demi Allah, 
beliau tidak pernah marah karena kepentingan pribadi, dan jika kehormatan Allah dilanggar, 
beliau marah karenanyaan." 



Bab: Menegakkan hukuman baik pejabat elit atau rakyat biasa 
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6289. Telah menceritakan kepada kami Abul Walid telah menceritakan kepada kami Al Laits 
dari Ibn Syihab dari 'Urwah dari Aisyah, bahwa Usamah pernah mengajak Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam berdialog untuk memberi keringanan terhadap seorang wanita, maka Nabi 
bersabda: "hanyasanya telah binasa orang-orang sebelum, mereka menegakkan hukuman 
kepada orang-orang yang lemah, dan meninggalkan hukuman bagi orang bangsawan, Demi 
Dzat yang jiwaku berada di tangan-NYA, jika Fathimah melakukan hal itu, aku potong 
tangannya." 


Bab: Larangan memaafkan hukuman jika telah dilaporkan penguasa 
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6290. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Sulaiman telah menceritakan kepada kami 
Al Laits dari Ibnu Syihab dari Urwah dari Aisyah radliallahu 'anha; bahwa orang-orang Qurasy 
diresahkan seorang wanita bani Makhzum yang mencuri. kemudian mereka berujar; 'tidak 
ada yang bisa bicara dengan Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam dan tidak ada yang berani 
(mengutarakan masalah ini) kepadanya selain Usamah bin Zaid, kekasih Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam.' Akhirnya Usamah berbicara kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam, tetapi Rasulullah bertanya; "apakah kamu hendak memberikan syafa'at 
(pembelaan) dalam salah satu perkara had (hukuman) Allah?" kemudian beliau berdiri dan 
berkhutbah: "Wahai manusia, hanyasanya orang-orang sebelum kalian tersesat karena, 
sesungguhnya mereka jika mencuri orang terhormat mereka membiarkannya, namun jika 
yang mencurinya orang lemah, mereka menegakkan hukuman terhadapnya. Demi Allah, 
kalaulah Fathimah binti Muhammad Shallallahu'alaihiwasallam mencuri, niscaya Muhammad 
yang memotong tangannya." 



Bab: Firman Allah "Laki-laki dan perempuan yang mencuri, potonglah tanga 
keduanya" 




6291. telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Maslamah telah menceritakan kepada 
kami Ibrahim bin Sa'd dari Ibnu Syihab dari 'Amrah dari 'Aisyah mengatakan; Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda; "Tangan pencuri dipotong jika senilai seperempat dinar 
keatas." Hadits ini diperkuat oleh Abdurrahman bin Khalid dan Ibnu Akhi Az Zuhri dan 
Ma'mar dari Az Zuhri. 




6292. Telah menceritakan kepada kami Isma'il bin Abi Uwais dari Ibnu Wahb dari Yunus dari 
Ibnu Syihab dari Urwah bin Zubair dan 'Amrah dari 'Aisyah dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda; "tangan pencuri dipotong jika curian senilai seperempat dinar." 








6293. Telah menceritakan kepada kami Imran bin Maisarah telah menceritakan kepada kami 
'Abdul Warits telah menceritakan kepada kami Al Husain dari Yahya bin Abi Katsir dari 
Muhammad bin Abdurrahman Al Anshari dari 'Amrah binti Abdurrahman dia menceritakan 
kepadanya, bahwa 'Aisyah radliallahu 'anha menceritakan kepada mereka, dari Nabi 
Shallallahu'alaihi wa sallam, beliau bersabda; "Tangan pencuri dipotong jika curian senilai 
seperempat dinar." 




6294. Telah menceritakan kepada kami 'Utsman bin Abi Syaibah telah menceritakan kepada 
kami 'Abdah dari Hisyam bin 'Urwah dari ayahnya mengatakan, telah mengabarkan 
kepadaku 'Aisyah; bahwa tangan pencuri tidak dipotong di zaman Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam kecuali jika telah mencapai senilai harga perisai. Telah menceritakan kepada kami 



Utsman telah menceritakan kepada kami Humaid bin Abdurrahman telah menceritakan 
kepada kami Hisyam dari ayahnya dari 'Aisyah semisalnya. 
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6295. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Muqatil telah mengabarkan 
kepadaku 'Abdullah telah mengabarkan kepada kami Hisyam bin 'Urwah dari ayahnya dari 
'Aisyah mengatakan; tangan pencuri tidak dipotong jika kurang dari senilai perisai yang 
dinamakan hajafah atau perisai yang dinamakan tirs, masing-masing keduanya mempunyai 
harga. Hadits ini diriwayatkan oleh Waki' dan Ibnu Idris dari Hisyam dari ayahnya secara 
mursal. 






6296. Telah menceritakan kepadaku Yusuf bin Musa telah menceritakan kepada kami Abu 
usamah, dia menuturkan; Hisyam bin Urwah telah mengabarkan kepada kami dari ayahnya 
dari 'Aisyah radliallahu 'anha menuturkan; "Tangan pencuri tidak dipotong semasa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam jika kurang dari senilai harga perisai yang dinamakan mijan atau 
perisai yang dinamakan hajafah, keduanya mempunyai harga." 




6297. Telah menceritakan kepada kami Isma'il telah menceritakan kepadaku Malik bin Anas 
dari Nafi' maula Abdullah bin 'Umar dari 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma; Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam memotong tangan pencuri karena mencuri perisai yang harganya 
tiga dirham. Hadits ini diperkuat oleh Muhammad bin Ishaq dan Al Laits mengatakan; telah 
menceritakan kepadaku Nafi' nilai perisai itu. 
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6298. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Juwairiyah dari Nafi 1 dari Ibnu Umar mengatakan, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah 
memotong tangan seseorang yang mencuri perisai, yang nilainya tiga dirham. 



6299. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yahya 
dari Ubaidullah mengatakan, telah menceritakan kepadaku Nafi' dari Abdullah Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah memotong tangan seseorang karena mencuri perisai 
yang nilainya tiga dirham. 




6300. telah menceritakan kepadaku Ibrahim bin Al Mundzir telah menceritakan kepada kami 
Abu Dlamrah telah menceritakan kepada kami Musa bin 'Uqbah dari Nafi' bahwasanya 
Abdullah bin Umar radliallahu 'anhuma mengatakan; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
pernah memotong tangan pencuri karena mencuri perisai yang harganya tiga dirham. Hadits 
ini diperkuat oleh Muhammad bin Ishaq dan Al Laits mengatakan; telah menceritakan 
kepadaku Nafi' harga perisai tersebut. 






6301. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Abdul Wahid telah menceritakan kepada kami Al A'masy mengatakan; aku mendengar Abu 
Shalih berkata; aku mendengar Abu Hurairah menuturkan; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Allah melaknat pencuri yang mencuri telor maka tangannya harus 
dipotong, dan mencuri tali maka tangannya harus dipotong." 


Bab: Taubat si pencuri 
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6302. Telah menceritakan kepada kami Isma'il bin 'Abdullah mengatakan; Telah 
menceritakan kepadaku Ibnu Wahb dari Yunus dari Ibnu Syihab dari Urwah dari 'Aisyah, 
bahwasanya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah memotong tangan seorang wanita. 
'Aisyah menuturkan; wanita tersebut di kemudian hari datang sehingga kulaporkan 
keperluannya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, maka ia bertobat dan melakukan 
taubatnya dengan baik. 
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6303. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Muhammad Al Ju'fi Telah 
menceritakan kepada kami Hisyam bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari 
Az Zuhri dari Abu Idris dari Ubadah bin Ash Shamit radliallahu 'anhu mengatakan, aku 
berbaiat kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersama rombongan beberapa 
orang, maka Nabi bersabda: "Saya membai'at kalian untuk tidak menyekutukan Allah dengan 
sesuatu apapun, tidak mencuri, tidak berzina, tidak membunuh anak kalian dan tidak 
mengada-adakan kebohongan yang kalian ada-adakan diantara tangan dan kaki kalian, dan 
janganlah kalian bermaksiat kepadaku dalam perkara yang ma'ruf, barangsiapa diantara 
kalian yang memenuhi bai'atnya, maka pahalanya disisi Allah, dan barangsiapa diantara 
kalian melanggar kemudian dihukum di dunia, maka hukuman itu sebagai kaffarat baginya di 
dunia dan pensuci, dan barangsiapa Allah menutupinya, maka yang demikian terserah Allah, 
jika Allah berkehendak akan menyiksanya dan jika berkehendak akan mengampuninya." Abu 
Abdullah mengatakan; 'Jika pencuri bertaubat setelah tangannya dipotong, persaksiannya 
diterima dan setiap orang yang terkena hukuman had juga seperti ini, jika ia bertaubat, 
kesaksiannya diterima.' 


Bab: Orang-orang yang memerangi dari pemeluk kekafiran dan kemurtadan 
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6304. Telah menceritakan kepada kami 'AN bin Abdullah telah menceritakan kepada kami Al 
Walid bin Muslim telah menceritakan kepada kami Al Auza'i telah menceritakan kepadaku 
Yahya bin Abu Katsir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Abu Qilabah Al Jarmi dari 
Anas radliallahu 'anhu mengatakan, beberapa orang dari kabilah 'Ukli menemui Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam menyatakan kelslamannya, tetapi mereka tidak cocok dengan 
iklim Madinah sehingga Nabi memerintahkan mereka untuk mendatangi unta-unta sedekah 
untuk meminum air kencingnya dan susunya. Mereka melakukan perintah tersebut dan 
mereka pun sembuh. Namun mereka murtad dan membunuh penggembalanya, merampok 
unta-untanya. Maka Nabi mengutus (pasukan) untuk meyusuri jejak mereka sehingga 
mereka bisa ditangkap. Kemudian Nabi memotong tangan dan kaki mereka serta 
mencongkel mata mereka, dan Nabi tidak menghentikan penghukuman terhadap mereka 
hingga mereka tewas. 


Bab: Nabi ShollAllahu 'alaihi wa Salam tidak menghentikan hukuman orang yang 
memerangi 




6305. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Shalt Abu Ya'la telah menceritakan 
kepada kami Al Walid telah menceritakan kepadaku Al Auza'i dari Yahya dari Abu Qilabah 
dari Anas, bahwasanya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah memotong tangan orang- 
orang bani 'Urainah dan tidak menghentikan penghukuman atas mereka, hingga mereka 
tewas. 


Bab: Orang yang murtad dan yang memerangi tak diberi minuman hingga tewas 
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6306. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il dari Wuhaib dari Ayyub dari Abu 
Qilabah dari Anas radliallahu 'anhu, mengatakan; Sekelompok orang dari kabilah 'Ukl 
menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, mereka pada awal mulanya disinggahkan di 
serambi masjid, namun mereka alergi dengan iklim Madinah. Maka mereka mengusulkan; 
"Ya Rasulullah, carikanlah air susu untuk kami." Nabi menjawab: "aku tak bisa berbuat apa- 
apa selain menyarankan kalian untuk mendatangi unta Rasulullah!" Lantas mereka pun 
mendatanginya, meminum air susunya dan air kencingnya hingga sehat dan gemuk. Tetapi 
mereka malah membantai penggembala dan merampok sekawanan unta-unta tersebut. 
seorang juru seru menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, maka beliau mengutus pasukan 
untuk memburu jejak mereka. Belum juga siang berganti malam, mereka berhasil 
tertangkap. Maka Nabi memerintahkan diberi paku yang dipanaskan, kemudian beliau 
mencongkel mata mereka, memotong tangan-tangan dan kaki mereka, dan beliau tidak 
menghentikan penghukuman kepada mereka, kemudian mereka dibuang di harrah. Mereka 
minta minum namun tidak dipenuhi hingga tewas. Abu Qilabah mengatakan dengan redaksi; 
mereka mencuri, membunuh dan memerangi Allah dan Rasul-NYA. 

Bab: nabi ShollAllahu 'alaihi wa Salam mencongkel mata orang-orang yang 
memerangi 
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6307. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami 
Hammad dari Ayyub dari Abu Qilabah dari Anas bin Malik; ada sekelompok orang dari 
kabilah 'Ukl --atau dia mengatakan kabilah 'Urainah, namun setahuku dia mengatakan 'Ukl- 
datang ke Madinah, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan mereka untuk 
mendatangi sekelompok unta dan menyuruh mereka keluar dan meminum air kencing dan 
susunya. Mereka meminumnya hingga mereka sembuh, tetapi mereka membunuh 
penggembala dan merampok unta-unta itu. Berita ini sampai kepada Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam dipagi hari. Serta merta beliau mengutus pasukan untuk memburu jejak mereka. 
Siang belum meninggi mereka pun berhasil ditangkap, dan Nabi memerintahkan mereka 
untuk dipotong tangan dan kakinya dan mata mereka dicongkel, kemudian mereka 
dihempaskan begitu saja di harrah, mereka minta minum namun tak dipenuhi. Abu Qilabah 
mengatakan; mereka adalah kaum yang mencuri, membunuh, kafir setelah iman dan 
memerangi Allah dan rasul-Nya. 



Bab: Keutamaan meninggalkan dosa 
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6308. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Salam telah mengabarkan kepada 
kami Abdullah dari Ubaidillah bin Umar dari Khubaib bin Abdurrahman dari Hafsh bin 'Ashim 
dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda; "Ada tujuh golongan yang 
Allah melindungi mereka dalam lindungan-NYA pada hari kiamat, di hari ketika tiada 
perlindungan selain perlindungan-NYA, yaitu; imam yang adil, pemuda yang tumbuh dalam 
beribadah kepada Allah, seseorang yang senantiasa mengingat Allah saat sendiri sehingga 
matanya berlinang, seseorang yang hatinya selalu terkait dengan masjid, dua orang yang 
saling mencintai karena Allah, seseorang yang diajak berkencan oleh wanita bagsawan dan 
rupawan, namun ia menjawab; 'Saya takut kepada Allah', serta seseorang yang bersedekah 
secara sembunyi-sembunyi, sehingga tangan kirinya tidak tahu menahu terhadap amalan 
tangan kanannya." 





6309. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abi Bakar Telah menceritakan 
kepada kami Umar bin Ali -lewat jalur periwayatan lain- telah menceritakan kepadaku 
Khalifah telah menceritakan kepada kami Umar bin 'Ali telah menceritakan kepada kami Abu 
Hazim dari Sahl bin Sa'd As Sa'idi, Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Barangsiapa 
menjamin untukku keselamatan apa yang ada diantara kedua kaki dan apa yang diantara 
kedua jenggotnya, maka aku jamin untuknya dengan surga." 


Bab: Dosa orang yang berzina 




A>-\ 



6310. Telah memberitakan kepada kami Dawud bin Syabib telah menceritakan kepada kami 
Hammam dari Qatadah Telah mengabarkan kepada kami Anas mengatakan; Saya ceritakan 
kepada kalian sebuah hadits yang tak seorangpun sesudahku menceritakan kepada kalian, 
aku mendengarnya dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, aku mendengar Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Hari kiamat tidak terjadi -atau ia mengatakan dengan 
redaksi; diantara tanda kiamat adalah- sehingga ilmu diangkat, kebodohan merajalela, 
khamer ditenggak, zina mewabah, (jumlah) laki-laki menyusut dan (jumlah) wanita 
melimpah ruah, hingga jika ada lima puluh wanita itu berbanding dengan seorang laki-laki." 




<3 

?>> 


^ 




6311. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna Telah mengabarkan 
kepada kami Ishaq bin Yusuf Telah mengabarkan kepada kami Al Fudhail bin Ghazwan dari 
Ikrimah dari Ibnu Abbas radliallahu 'anhuma mengatakan, Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Tidaklah berzina seorang hamba yang berzina ketika ia berzina dalam 
keadaan beriman, dan tidaklah mencuri ketika ia mencuri dalam keadaan beriman, tidaklah 
ia meminum khamr ketika meminumnya dan ia dalam keadaan beriman, dan tidaklah dia 
membunuh sedang dia dalam keadaan beriman." Kata Ikrimah, saya bertanya kepada 'Ibnu 
'Abbas; 'bagaimana iman bisa dicabut padanya? ' ia menjawab; 'begini', sambil menjalinkan 
jari-jemarinya, kemudian ia keluarkan, 'maka jika ia bertaubat, iman itu kembali kepadanya,' 
sambil ia menjalin jari jemarinya. 






6312. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari 
Al A'masy dari Dzakwan dari Abu Hurairah mengatakan, Nabi Shallallahu'alaihiwasallam 
bersabda: Tidaklah berzina orang yang berzina ketika ia berzina dalam keadaan beriman, dan 
tidaklah mencuri orang yang mencuri ketika ia mencuri dalam keadaan beriman, tidaklah ia 
meminum khamr ketika meminumnya dan ia dalam keadaan beriman, dan taubat terhampar 
setelah itu." 
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6313. Telah menceritakan kepada kami 'Amr bin Ali telah menceritakan kepada kami Yahya 
telah menceritakan kepada kami Sufyan mengatakan, telah mengabarkan kepadaku 
Manshur dan Sulaiman dari Abu Wa'il dari Abu Maisarah dari Abdullah radliallahu 'anhu 
mengatakan; Saya bertanya; 'ya Rasullah, Dosa apa yang paling besar? ' Beliau menjawab: 
"engkau menjadikan tandingan bagi Allah padahal Dia-lah yang menciptakanmu." 'kemudian 
apa? ' tanyaku. Beliau menjawab; "engkau membunuh anakmu karena khawatir akan makan 
bersamamu." Lanjutku; 'kemudian apa? ' beliau menjawab; "engkau berzina dengan istri 
tetanggamu." Yahya mengatakan; dan telah menceritakan kepada kami Sufyan telah 
menceritakan kepada kami Washil dari Abu Wa'il dari Abdullah, saya bertanya; 'ya 
Rasulullah, ' dan selanjutnya semisal hadits diatas. Amru mengatakan; maka aku 
menyebutkannya kepada 'Abdurrahman yang telah menceritakan kepada kami dari Sufyan 
dari Al A'masy dari Manshur dan Washil dari Abi Wa'il dari Abu Maisarah ia mengatakan; 
'Biarkan dia, biarkan dia.' 


Bab: Merajam orang yang telah menikah 





6314. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Syu'bah telah 
menceritakan kepada kami Salamah bin Kuhail mengatakan; aku mendengar Asy Sya'bi 
menceritakan dari 'Ali radliallahu 'anhu; ketika dia merajam seorang wanita hari jumat, dia 
berkata; 'aku merajamnya dengan sunnah Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam.' 




6315. Telah menceritakan kepadaku Ishaq telah menceritakan kepada kami Khalid dari Asy 
Syaibani, aku bertanya kepada 'Abdullah bin Abi Auwfa; 'Pernahkah Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam merajam? ' 'ya pernah' jawabnya. Saya bertanya lagi; 'apakah 
sebelum surat an-Nur diturunkan atau sesudahnya? ' dia menjawab; 'saya tidak tahu.' 
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6316. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin MuqatilTelah mengabarkan kepada 
kami Abdullah telah mengabarkan kepada kami Yunus dari Ibnu Syihab mengatakan; telah 
menceritakan kepadaku Abu Salamah bin Abdurrahman dari Jabir bin Abdullah Al Anshary, 
ada seorang laki-laki dari kabilah Aslam menemui Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam, ia 
menceritakkanya bahwa laki-laki itu telah berzina dan ia sendiri bersaksi empat kali, maka 
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam memerintahkan untuk merajamnya, karena laki-laki itu 
telah menikah. 


Bab: Laki dan perempuan gila tidak dirajam 
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6317. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab dari Abu Salamah dan Sa'id bin Musayyab dari Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu mengatakan; Seseorang mendatangi Rasulullah yang ketika itu sedang 
berada di masjid. Dia menyeru beliau dan berkata; 'Aku telah berzina. 1 Rasulullah berpaling 
darinya tetapi dia tetap mengulanginya sebanyak empat kali, setelah ia bersaksi empat kali 
atas dirinya, maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memanggilnya dan bertanya; "apakah 
kamu mengalami sakit gila?" 'Tidak' jawabnya."Kamu sudah menikah?" Tanya Nabi. 'Ya' 
jawabnya. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "pergilah kalian bersama orang 
ini, dan rajamlah ia!" Ibnu Syihab mengatakan; kemudian orang yang mendengar Jabir bin 
Abdullah mengabariku, dan Jabir berkata; 'Aku diantara yang merajamnya, kami 
merajamnya di tanah lapang. Setelah dia terkena lemparan batu, dia melarikan diri, maka 
kami menangkapnya di Harrah dan kami merajamnya.' 


Bab: Pezina hukumannya batu (rajam) 
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6318. Telah menceritakan kepada kami Abul Walid telah menceritakan kepada kami Al Laits 
dari Ibnu Syihab dari 'Urwah dari 'Aisyah radliallahu 'anha mengatakan, Sa'd dan Ibnu 
Zam'ah bersengketa, lantas Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Anak laki-laki itu 
milikmu hai Abd bin Zam'ah, karena anak itu milik pemilik kasur, dan berhijablah engkau 
darinya ya Saudah!" Sedang Qutaibah menambah redaksi kepada kami dari Al Laits; "dan 
bagi pezina adalah batu." 






6319. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Syu'bah telah 
menceritakan kepada kami Muhammad bin Ziyad, dia berkata; aku mendengar Abu Hurairah 
menuturkan; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "anak bagi pemilik kasur dan bagi 
pezina adalah batu" 


Bab: Merajam di lantai (tanah) 
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6320. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Utsman bin Karamah telah 
menceritakan kepada kami Khalid bin Makhlad dari Sulaiman telah menceritakan kepadaku 
Abdullah bin Dinar dari Ibnu Umar radliallahu 'anhuma mengatakan, Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam diserahi laki-laki yahudi dan wanita yahudi yang berzina, lantas 
beliau mengatakan kepada orang-orang yahudi: "Hukum apa yang kalian temukan dalam 
kitab suci kalian?" Mereka menjawab; 'Biarawan-biarawan kami biasanya menghukum 
mereka dengan menghitami wajahnya, kemudian dinaikkan keatas kendaraan, dengan 
punggung saling membelakangi.' Abdullah bin Salam menyela; 'ya Rasulullah, ajaklah mereka 
untuk berhukum dengan kitab taurat.' Kitab taurat pun didatangkan, kemudian salah 
seorang dari mereka menutupi ayat-ayat yang menetapkan hukum rajam dengan tangannya 
sehingga yang ia baca hanyalah tulisan sebelum atau sesudahnya, maka Abdullah bin Salam 
menegur; 'angkat tanganmu! ' Maka ayat yang berisi perintah rajam pun kelihatan dibawah 
tangannya. Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam pun memerintahkan keduanya untuk 
dirajam, maka hukuman itu pun di laksanakan. Ibnu Umar mengatakan; keduanya dirajam di 
lantai, dan kulihat si yahudi membungkukkan punggungnya untuk melindungi teman 
kencangnya. 



Bab: Merajam di tanah lapang 
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6321. Telah menceritakan kepadaku Mahmud telah menceritakan kepada kami 'Abdurrazaq 
Telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhri dari Abu Salamah dari Jabir, ada 
seorang laki-laki dari kabilah Aslam menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan mengakui 
perzinahannya. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berpaling darinya hingga ia bersaksi empat 
kali atas dirinya. Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bertanya: "Apa kamu terkena penyakit 
gila?" 'Tidak, jawabnya."Apa kamu sudah menikah?" Tanya Nabi. 'ya, ' Jawabnya. Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam pun menyuruh untuk merajamnya, dan dilangsungkan di tanah 
lapang. Tatkala ia merasakan kesakitan karena lemparan batu, ia kabur. Kemudian ia 
ditangkap dan dirajam hingga meninggal. Dan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
mengomentari orang itu dengan ucapan-ucapan baik dan menyalatinya. Sedang Yunus dan 
Ibnu Juraij dari Az Zuhri tidak mengatakan; "beliau menyalatinya.' Abu Abdullah pernah 
ditanya; apakah lafadz; 'maka menyalatinya' itu benar? ' dia menjawab; 'hadits ini 
diriwayatkan Ma'mar.' Dan ia ditanya; 'Apa selain Ma'mar meriwayatkannya? ' ’Tidak" 
Jawabnya. 


Bab: Seseorang melakukan dosa yang sepatutnya dihukum, lantas imam mengabari 
tak ada hukuman 







6322. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada kami Al Laits 
dari Ibnu Syihab dari Humaid bin Abdurrahman dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu; ada 
seorang laki-laki menyetubuhi isterinya di bulan Ramadhan, maka ia bertanya kepada 
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam, tetapi Nabi bertanya; 'Apa kamu mempunyai seorang 
budak? ' 'Tidak' Jawabnya. Tanya Nabi; 'Apa kamu bisa berpuasa dua bulan berturut-turut? ' 
'Tidak' jawabnya. Nabi bersabda: "kamu beri makan enam puluh orang miskin." Dan Al Laits 
mengatakan dari 'Amru bin Al Harits dari 'Abdurrahman bin Al Qasim dari Muhammad bin 
Ja'far bin Zubair dari 'Abbad bin 'Abdullah bin Zubair dari 'Aisyah dengan redaksi; ada 
seorang laki-laki mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam di masjid dan mengatakan; 
'Aku terbakar? ' Nabi bertanya: "kenapa bisa demikian?" ia menjawab: 'aku telah 
menyetubuhi isteriku di siang ramadhan.' Nabi berujar; 'bersedekahlah! ' Orang tadi 
menjawab; 'Saya tak punya apa-apa! ' Lantas ia duduk dan didatangi seseorang yang 
menuntun keledai sambil membawa makanan. -Abdurrahman mengatakan 'Saya tidak tahu 
apakah ia menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ataukah tidak.- maka Nabi berujar; 
"Mana orang yang terbakar tadi?" Orang itu menjawab: 'aku orangnya! ' Nabi berujar: 
"Ambil ini dan sedekahkanlah! ' Orang tadi menjawab; 'Untuk orang yang lebih 
membutuhkan daripada aku? Sungguh keluargaku tak punya makanan! ' maka Nabi 
bersabda: "makanlah." Abu Abdullah mengatakan, hadits pertama lebih jelas yaitu dengan 
sabda beliau Shallallahu'alaihiwasallam: "Berilah makanan untuk keluargamu!" 


Bab: Mengakui melakukan pelanggaran dan tidak menjelaskan, apakah imam 
menutup-nutupi? 
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6323. Telah menceritakan kepada kami 'Abdul Quddus bin Muhammad telah menceritakan 
kepadaku 'Amru bin 'Ashim Al Kalbi telah menceritakan kepada kami Hamam bin Yahya telah 
menceritakan kepada kami Ishaq bin Abdullah bin Abi Thalhah dari Anas bin Malik radliallahu 
'anhu, mengatakan; aku berada di dekat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, seorang laki-laki 
mendatangi beliau dan berujar: 'ya Rasulullah, Saya telah melanggar hukum had, maka 
tegakkanlah atasku! ' Nabi tidak menanyainya. Ketika tiba waktu shalat pun, ia pun ikut 
shalat bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Selesai Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
mendirikan shalat, laki-laki itu menemuinya dan berkata; 'ya Rasulullah, aku telah melanggar 



had, maka tegakkanlah atasku sesuai kitabullah.' Nabi bersabda: "Bukankah engkau shalat 
bersama kami?" 'Benar' Jawabnya. Nabi bersabda: "Allah telah mengampuni dosamu -atau 
dengan redaksi-mengampuni hukuman had (yang menimpa) mu." 

Bab: Apakah imam mengatakan kepada yang mengaku zina "Mungkin kamu hanya 
memegang, dan mungkin hanya mencium! 




6324. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad Al Ju'fi Telah menceritakan 
kepada kami Wahb bin Jarir telah menceritakan kepada kami Ayahku ia mengatakan; aku 
mendengar Ya'la bin Hakim dari 'Ikrimah dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma mengatakan; 
'Ketika Ma'iz bin Malik menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, Nabi bertanya: "bisa jadi 
kamu hanya sekedar mencium, meremas, atau memandang!" Ma'iz menjawab; 'Tidak ya 
Rasulullah! ' -beliau bertanya lagi; "apakah kamu benar-benar menyetubuhinya?" -beliau 
tidak menggunakan bahasa kiasan.- maka pada saat itu dia pun dirajam. 


Bab: Imam bertanya kepada pelaku zina 'Apa kamu sudah menikah?" 
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6325. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin 'Ufair mengatakan, telah menceritakan 
kepadaku Al Laits telah menceritakan kepadaku Abdurrahman bin Khalid dari Ibnu Syihab 
dari Ibnu Al Musayyab dan Abi Salamah, bahwasanya Abu Hurairah mengatakan, Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam didatangi oleh seseorang yang ketika itu beliau tengah berada di 
masjid. Orang itu memanggil-manggil; 'Ya Rasulullah, aku telah berzina' -maksudnya dirinya 
sendiri-. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memalingkan mukanya, namun orang itu 
mendatangi dari arah mukanya yang lain dan berujar; 'Ya Rasulullah, aku telah berzina! ' 
Nabi tetap berpaling, namun orang itu datang lagi dari sebelah muka beliau yang 



sebelumnya dipalingkan. Dikaia ia sudah bersaksi empat kali, Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam memanggilnya dan bertanya; "Mungkin kau terkena penyakit gila?" 'Tidak, ya 
Rasulullah' Jawabnya. Nabi bertanya: "Kamu sudah menikah?" 'lya, ya Rasulullah' Jawabnya. 
Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "bawalah orang ini dan rajamilah!" Ibnu 
Syihab mengatakan; Telah mengabarkan kepadaku orang yang mendengar Jabir, ia 
mengatakan; 'Aku diantara orang-orang yang merajamnya, dan kami merajamnya di tanah 
lapang. Dikaia ia merasa kesakitan karena lemparan batu, ia kabur hingga kami 
menangkapnya di Harrah, dan kami meneruskan merajamnya.' 

Bab: Mengaku berzina 
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6326. Telah menceritakan kepada kami 'Ali bin Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sufyan mengatakan, kami menghapalnya dari orang yang berada di majlis Az Zuhri 
mengatakan, telah mengabarkan kepadaku Ubaidullah ia mendengar Abu Hurairah dan Zaid 
bin Khalid mengatakan; Kami disisi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, tiba-tiba seorang laki- 
laki datang dan berujar; 'Saya bersumpah atas nama Allah kepadamu, putuskanlah perkara 
diantara kami dengan kitabullah.' Lantas berdirilah lawan sengketanya yang lebih faqih dari 
dia dan berkata; 'Putuskanlah diantara kami dengan kitabullah, dan izinkanlah aku untuk 
bicara." Nabi berkata; "bicaralah". Lanjutnya; 'Anakku menjadi pekerja laki-laki ini, kemudian 
anakku berzina dengan isterinya, maka aku menebusnya dengan seratus ekor kambing dan 
satu pembantu, kemudian aku bertanya kepada beberapa ahli ilmu, mereka mengabariku 
bahwa anakku berkewajiban didera seratus kali dan diasingkan selama setahun, sedang 
isterinya harus dirajam.' Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Demi Dzat yang 
jiwaku berada di Tangan-Nya, aku akan memutuskan diantara kalian dengan kitabullah yang 
agung sebutan-Nya. seratus ekor unta dan pembantu dikembalikan kepadamu, anakmu di 
cambuk sebanyak seratus kali dan disaingkan selama setahun, dan pergilah Unais Al Aslami 
ke istri orang ini, jikau dia mengakuinya, maka rajamilah dia." Unais akhirnya pergi menemui 
istri orang tersebut, dan dia mengakuinya, maka ia merajamnya.' Saya bertanya kepada 
Sufyan; apakah dia tidak berkata; 'mereka mengabariku bahwa anakku terkena rajam? ' 



Sufyan menjawab; 'keraguanku itu berasal dari Az Zuhri, maka terkadang saya katakan dan 
terkadang saya tinggalkan 1 




6327. Telah menceritakan kepada kami 'AN bin Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dari Az Zuhri dari 'Ubaidullah dari Ibnu 'Abbas radliyallahu'anhuma, mengatakan; 
Umar mengatakan; "aku khawatir jika waktu telah berlalu sekian lama, kemudian ada orang 
yang mengatakan; 'kami tidak menemukan rajam dalam kitabullah.' Sehingga mereka 
tersesat dengan meninggalkan kewajiban yang Allah turunkan, ketahuilah bahwasanya rajam 
adalah keharusan bagi yang berzina dan telah menikah, ada bukti yang menguatkan, atau 
ada kehamilan atau ada pengakuan." Sufyan mengatakan, demikian aku menghafalnya; 
(Umar berkata;) "ketahuilah, bahwasanya Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam pernah 
merajam, maka kami pun merajam sepeninggalnya." 

Bab: Perajaman wanita hamil karena zina jika telah menikah 
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6328. Telah menceritakan kepada kami 'Abdul 'Aziz bin Abdullah telah menceritakan 
kepadaku Ibrahim bin Sa'd dari Shalih dari Ibnu Syihab dari 'Ubaidullah bin Abdullah bin 
'Utbah bin Mas'ud dari Ibnu 'Abbas mengatakan; aku menyampaikan petuah-petuah untuk 
beberapa orang muhajirin yang diantara mereka adalah 'Abdurrahman bin Auf, ketika aku 
berada di persinggahannya di Mina dan dia bersama Umar bin Khattab, di akhir haji yang 
dilakukannya. Tiba-tiba Abdurrahman bin Auf kembali kepadaku dan mengatakan; 'sekiranya 
engkau melihat seseorang yang menemui amirul mukminin hari ini, orang itu mengatakan; 
'Wahai amirul mukminin, apakah engkau sudah tahu berita si fulan yang mengatakan; 
'sekiranya Umar telah meninggal, aku akan berbaiat kepada fulan, pembaiatan Abu Bakar 
ash Shiddiq tidak lain hanyalah sebuah kekeliruan dan sekarang telah berakhir.' Umar serta 
merta marah dan berujar; 'Sungguh sore nanti aku akan berdiri menghadapi orang-orang 
dan memperingatkan mereka, yaitu orang-orang yang hendak mengambil alih wewenang 
perkara-perkara mereka.' Abdurrahman berkata; maka aku berkata; 'Wahai amirul 
mukminin, jangan kau lakukan sekarang, sebab musim haji sekarang tengah menghimpun 



orang-orang jahil dan orang-orang bodoh, merekalah yang lebih dominan didekatmu 
sehingga aku khawatir engkau menyampaikan sebuah petuah hingga para musafir yang suka 
menyebarkan berita burung yang menyebarluaskan berita, padahal mereka tidak jeli 
menerima berita dan tidak pula meletakkannya pada tempatnya, maka tangguhkanlah 
hingga engkau tiba di Madinah, sebab madinah adalah darul hijrah dan darus sunnah yang 
sarat dengan ahli fikih para pemuka manusia, sehingga engkau bisa menyampaikan petuah 
sesukamu secara leluasa dan ahlul ilmi memperhatikan petuah-petuahmu dan 
meletakkannya pada tempatnya.' Umar menjawab; 'Demi Allah, insya Allah akan aku lakukan 
hal itu diawal kebijakan yang kulakukan di Madinah.' Kata ibnu Abbas, Maka kami tiba di 
Madinah setelah bulan Dzulhijjah, begitu hari jumat kami segera berangkat ketika matahari 
condong hingga kutemui Sa'id bin Zaid bin 'Amru bin Nufail yang duduk ke tiang minbar, aku 
duduk di sekitarnya yang lututku menyentuh lututnya, tak lama aku menunggu hingga 
datanglah Umar bin Khattab, begitu aku melihat dia datang, saya katakan kepada Sa'id bin 
Zaid dan Amru bin Nufail; 'Sore ini sungguh Umar akan menyampaikan sebuah pesan yang 
belum pernah ia sampaikan sebelumnya semenjak dia diangkat menjadi khalifah,.' Namun 
Sa'id mengingkariku dengan mengatakan; 'Semoga kamu tidak kecela, Umar menyampaikan 
pidato yang belum pernah ia sampaikan sebelumnya.' Kemudian Umar duduk diatas minbar. 
Ketika juru-juru pengumuman telah diam, Umar berdiri memanjatkan pujian yang 
semestinya bagi-NYA, kemudian dia berkata; 'Amma ba'du, saya sampaikan maklumat 
kepada kalian yang telah ditakdirkan bagiku untuk menyampaikannya, saya tidak tahu 
mungkin pidato ini adalah menjelang kematianku, maka barangsiapa mencermatinya dan 
memperhatikannya dengan baik-baik, hendaklah ia menyampaikannya hingga ke tempat- 
tempat hewan tunggangannya pergi, dan barangsiapa yang khawatir tidak bisa 
memahaminya, tidak aku halalkan kepada seorang pun untuk berdusta kepadaku. 
Sesungguhnya Allah telah mengutus Muhammad Shallallahu'alaihiwasallam dengan 
membawa kebenaran, dan telah Allah turunkan al Qur'an kepadanya, yang diantara yang 
Allah turunkan adalah ayat rajam sehingga bisa kita baca, kita pahami dan kita cermati, 
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam pernah melaksanakan hukum rajam, maka kita pun 
harus melakukan hukuman rajam sepeninggal beliau, aku sedemikian khawatir jika zaman 
sekian lama berlalu bagi manusia, ada seseorang yang berkata; 'Demi Allah, kami tidak 
menemukan ayat rajam dalam kitabullah, ' kemudian mereka tersesat dengan meninggalkan 
kewajiban yang Allah turunkan, padahal rajam menurut kitabullah adalah hak (benar) bagi 
orang yang berzina dan ia telah menikah baik laki-laki maupun perempuan dan bukti telah 
jelas, atau hamil atau ada pengakuan, kemudian kita juga membaca yang kita baca dari 
kitabullah, janganlah kalian membenci ayah-ayah kalian, sebab membenci ayah kalian adalah 
kekufuran -atau Umar mengatakan dengan redaksi; 'Sesungguhnya ada pada kalian 
kekufuran jika membenci ayah-ayah kalian- kemudian Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam 
bersabda: "janganlah kalian memujiku berlebihan sebagaimana Isa bin maryam dipuji, 
katakanlah bahwa aku hanyalah hamba Allah dan rasul-NYA, " kemudian sampai berita 
kepadaku bahwa seseorang diantara kalian berkata; 'Sekiranya Umar telah meninggal maka 
aku akan berbaiat kepada fulan, janganlah seseorang tertipu dengan yang mengatakan; 
'hanyasanya pembaiatan Abu Bakar kebetulan dan sudah selesai, ' ketahuilah, pembaiatan 
itu memang telah berlalu, namun Allah menjaga keburukannya, ketahuilah bahwa orang 
yang mempunyai kelebihan diantara kalian, yang tak mungkin terkejar kelebihannya, ia tak 
akan bisa menyamai kelebihan Abu Bakar, barangsiapa berbaiat kepada seseorang tanpa 
musyawarah kaum muslimin, berarti ia tidak dianggap dibaiat begitu juga yang 
membaiatnya, yang demikian karena dikhawatirkan keduanya akan dibunuh. Diantara berita 
yang beresar di tengah kita adalah, ketika Allah mewafatkan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 



Shallallahu'alaihiwasallam, orang-orang anshar menyelisihi kami dan mereka semua 
berkumpul di Saqifah bani Sa'idah, dan Ali serta Zubair menyelisihi kami serta siapa saja yang 
bersama keduanya, dan orang-orang muhajirin berkumpul kepada Abu Bakar, maka aku 
katakan kepada Abu Bakar; 'Wahai Abu Bakar, mari kita temui kawan-kawan kita dari 
Anshar, ' maka kami berangkat untuk menemui mereka, tatkala kami telah mendekati 
mereka, dua orang shalih diantara mereka menemui kami dan mengutarakan kesepakatan 
orang-orang, keduanya berkata; 'Kalian mau kemana wahai orang-orang muhajirin? ' kami 
menjawab; 'Kami akan menemui ikhwan-ikhwan kami dari anshar.' Keduanya berkata; 
'Jangan, jangan kalian dekati mereka, putuskanlah urusan kalian.' namun aku katakan; 'Demi 
Allah, kami harus mendatangi mereka', maka kami pun berangkat hingga mendatangi 
mereka di Saqifah bani Sa'idah, ternyata disana seorang laki-laki yang berselimut kain 
ditengah-tengah mereka, saya pun bertanya; 'Siapakah ini? ' Mereka menjawab; 'Ini Sa'd bin 
Ubadah.' Saya bertanya; 'kenapa dengannya? ' Mereka menjawab; 'Dia tengah sakit dan 
mengalami demam yang serius.' Tatkala kami duduk sebentar, juru pidato mereka bersaksi 
dan memanjatkan pujian kepada Allah dengan pujian yang semestinya bagi-NYA, kemudian 
mengatakan; "Amma ba'd. Kami adalah penolong-penolong Allah (ansharullah) dan laskar 
Islam, sedang kalian wahai segenap muhajirin hanyalah sekelompok manusia biasa dan 
golongan minoritas dari bangsa kalian, namun anehnya tiba-tiba kalian ingin mencongkel 
wewenang kami dan menyingkirkan kami dari akar-akarnya." Tatkala juru pidato itu diam, 
aku ingin berbicara dan telah aku perindah sebuah ungkapan kata yang menjadikanku 
terkagum-kagum dan ingin aku ungkapkan di hadapan Abu Bakar, yang dalam beberapa 
batasan aku sekedar menyindirnya. Tatkala aku ingin bicara, Abu Bakar menegur; 'Sebentar! 

' Maka aku tidak suka jika niatku menjadikannya marah! Maka Abu Bakar berbicara yang dia 
lembut daripadaku dan lebih bersahaja. Demi Allah, tidaklah dia meninggalkan sebuah kata 
yang aku kagumi dalam susunan yang kubuat indah selain ia ucapkan dalam pidato 
dadakannya yang semisalnya atau bahkan lebih baik hingga dia diam. Kemudian dia 
mengatakan; 'Kebaikan yang kalian sebut-sebutkan memang kalian penyandangnya dan 
sesungguhnya masalah kekhilafahan ini tidak diperuntukkan selain untuk penduduk quraisy 
ini yang mereka adalah pertengahan dikalangan bangsa arab yang nasab dan keluarganya, 
dan aku telah meridhai salah satu dari dua orang ini untuk kalian, maka baiatlah salah 
seorang diantara keduanya yang kalian kehendaki.' Kemudian Abu Bakar menggandeng 
tanganku dan tangan Abu Ubaidah bin Al Jarrah, dan dia duduk ditengah-tengah kami. Dan 
tidak ada yang aku benci dari perkataannya selainnya. Demi Allah, kalaulah saya digiring 
kemudian leherku dipenggal dan itu tidak mendekatkan diriku kepada dosa, itu lebih aku 
sukai daripada aku memimpin suatu kaum padahal disana masih ada Abu Bakar ash Shiddiq, 
Ya Allah, kalaulah bukan karena jiwaku membujukku terhadap sesuatu pada saat kematian 
yang tidak aku dapatkan sekarang, rupanya ada seorang berujar; 'Aku adalah kepercayaan 
anshar, berpengalaman, cerdas dan tetua yang dihormati, kami punya amir dan kalian juga 
punya amir tersendiri, wahai segenap quraisy! ' Spontan kegaduhan terjadi seru, suara 
sangat membisingkan, hingga aku memisahkan diri dari perselisihan dan kukatakan; 
"Julurkan tanganmu hai Abu Bakar! ' Lantas Abu Bakar menjulurkan tangannya, dan aku 
berbaiat kepadanya, dan orang-orang muhajirinpun secara bergilir berbaiat, kemudian orang 
anshar juga berbaiat kepadanya, lantas kami melompat kearah Sa'd bin Ubadah sehingga 
salah seorang diantara mereka berujar; 'Kalian telah membunuh Sa'd bin Ubadah? ' Kujawab 
'Allah yang membunuh Sa'ad bin Ubadah.' Umar melanjutkan; 'Demi Allah, tidaklah kami 
dapatkan urusan yang kami temui yang jauh lebih kuat daripada pembaiatan Abu Bakar, 
kami sangat khawatir jika kami tinggalkan suatu kaum sedang mereka belum ada baiat, 
kemudian mereka membaiat seseorang sepeninggal kami sehingga kami membaiat mereka 



diatas suatu hal yang tidak kami ridhai, atau kita menyelisihi mereka sehingga terjadi 
kerusakan, maka barangsiapa yang membaiat seseorang dengan tanpa musyawarah kaum 
muslimin, janganlah diikuti, begitu juga orang yang di baiatnya, karena dikhawatirkan 
keduanya terbunuh.' 

Bab: Pezina yang belum menikah dicambuk dan diasingkan 
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6329. Telah menceritakan kepada kami Malik bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
'Abdul 'Aziz telah mengabarkan kepada kami Ibnu Syihab dari 'Ubaidullah bin "Abdillah bin 
'Utbah dari Zaid bin Khalid Al Juhani mengatakan; 'Aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam menyuruh menghukum orang yang berzina dan dia belum menikah dengan dera 
seratus kali dan diasingkan selama setahun.' Kata Ibnu Syihab, dan telah mengabarkan 
kepadaku ' 'Urwah bin Zubair bahwa Umar bin Khattab pernah mengasingkan (pelaku zina), 
dan yang demikian menjadi sunnah. 






6330. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab dari Sa'id bin Musayyab dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu, 
bahwasanya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memutuskan orang yang berzina dan dia 
belum menikah dengan mengasingkan selama setahun dan menegakkan hukuman had 
baginya. 

Bab: Mengasingkan pelakukan kemaksiatan dan waria 
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6331. Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami 
Hisyam telah menceritakan kepada kami Yahya dari Ikrimah dari Ibnu Abbas radliallahu 
'anhuma mengatakan, Nabi Shallallahu'alaihiwasallam melaknat laki-laki yang menyerupai 



wanita (waria) dan perempuan yang menyerupai laki-laki, dan beliau mengatakan: "Usirlah 
mereka dari rumah-rumah kalian," lalu beliau mengusirsi fulan dan Umar mengusirfulan. 

Bab: Selain imam memerintahkan menegakkan hukuman 
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6332. Telah menceritakan kepada kami 'Ashim bin 'AM telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Abi dzi'b dari Az Zuhri dari Ubaidullah dari Abu Hurairah dan Zaid bin Khalid; ada seorang 
laki-laki dari arab badui menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam yang ketika itu beliau 
sedang duduk, ia berseru; 'Ya Rasulullah, Putuskanlah dengan kitabullah! ' berdirilah lawan 
sengketanya dan berujar; 'la benar, putuskanlah baginya ya Rasulullah dengan kitabullah. 
Anakku menjadi pekerja laki-laki ini, ia kemudian berzina dengan isterinya, orang-orang 
mengabariku bahwa anakku harus dirajam, maka aku menebusnya dengan seratus ekor 
kambing dan satu hamba sahaya, kemudian aku bertanya kepada para ahlu ilmu dan mereka 
nyatakan bahwa anakku harus didera seratus kali dan diasingkan selama setahun. 1 Maka 
Nabi bersabda: "Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-NYA, aku akan memutuskan 
perkara diantara kalian berdua dengan kitabullah, adapun kambing dan hamba sahaya itu, 
dikembalikan kepadamu, sedang anakmu harus didera seratus kali dan diasingkan selama 
setahun, adapun engkau hai Unais, datanglah ke istri lelaki ini, dan rajamlah dia." Maka 
Unais mendatangi (istri lelaki tersebut) dan merajamnya. 

Bab: Jika hamba sahaya berzina 






6333. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf Telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Ibnu Syihab dari Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah dari Abu Hurairah dan Zaid bin 
Khalid radliallahu ’anhuma, bahwasanya Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam ditanya 



tentang hamba sahaya yang berzina dan belum menikah. Maka Nabi menjawab: "Jika ia 
berzina maka deralah, jika berzina lagi deralah, kemudian jika berzina lagi maka juallah 
sekalipun seharga seutas tali." Ibnu Syihab mengatakan; 'Saya tidak tahu setelah kali ketiga 
atau keempat." 

Bab: Tidak ada penghinaan bagi hamba sahaya jika berzina dan tidak diasingkan 






6334. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf telah menceritakan kepada kami 
Al Laits dari Sa'id Al Maqburi dari ayahnya dari Abu Hurairah bahwasanya ia mendengarnya 
mengatakan; Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Jika seorang hamba sahaya berzina 
dan jelas-jelas perzinahannya, maka jilidlah, dan jangan diperolok-olok, kemudian jika 
berzina lagi deralah dan jangan diperolok-olok, kemudian jika berzina untuk ketiga kalinya 
juallah sekalipun seharga seutas tali yang terbuat dari rambut." hadits ini diperkuat oleh 
Isma'il bin Umayyah dari Sa'id dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 


Bab: Hukum ahli dzimmah dan pernikahan mereka jika berzina dan dilaporkan 
imam 
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6335. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Abdul Wahid telah menceritakan kepada kami Asy Syaibani, aku bertanya kepada 'Abdullah 
bin bin Abi Awfa tentang rajam, ia menjawab; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah 
merajam. Kemudian saya bertanya lagi;'Itu terjadi sebelum diturunkan surat An Nur ataukah 
sesudahnya? ' la menjawab; 'Saya tidak tahu'. hadits ini diperkuat oleh 'AM bin Mushir, Khalid 
bin Abdullah, Al Muharibi, Abidah bin Humaid dari Asy Syaibani dan mengatakan; 'Sebagian 
mereka mengatakan surat almaidah, dan yang pertama (surat An nur) lebih sahih.' 
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6336. Telah menceritakan kepada kami Isma'il bin Abdullah telah menceritakan kepadaku 
Malik dari Nafi 1 dari Abdullah bin umar radliallahu 'anhuma, bahwasanya ia menuturkan; 
orang-orang yahudi mendatangi Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam dan mengisahkan 
bahwa ada seorang laki-laki dari mereka dan seorang wanita melakukan perzinahan. 
Rasulullah bertanya: "Bagaimana yang kalian dapatkan dalam Taurat tentang hukuman 
rajam?" Mereka menjawab; 'Kami sekedar membongkar kejahatannya di depan umum dan 
mereka didera.' Serta merta Abdullah bin Salam berdiri dan mengatakan; 'Kalian semua 
bohong, dalam (Taurat) ada hukuman rajam.' Maka mereka membawa taurat dan 
membagikannya diantara hadirin. Salah seorang diantara mereka berusaha menutup-nutupi 
ayat rajam dengan tangannya sehingga ia baca sebelum dan sesudahnya. Dengan tegas 
Abdullah bin Salam menegur; 'angkat tanganmu! ' la pun mengangkat tangannya. Ternyata 
di Sana terdapat ayat hukum rajam. Mereka menjawab; 'Benar engkau Ya Muhammad, 
sungguh dalam isinya terdapat hukum rajam! ' Maka Rasulullah memerintahkan keduanya 
untuk dirajam, dan diberlakukanlah hukuman tersebut. Dan kulihat si laki-laki berusaha 
membungkuk kearah si wanita untuk melindunginya dari lemparan batu. 

Bab: Menuduh isterinya atau wanita lain berzina 
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6337. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf Telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Ibnu Syihab dari Ubaidullah bin Abdullah bin utbah bin Mas'ud dari Abu Hurairah 
dan Zaid bin Khalid, keduanya mengabarinya; dua orang laki-laki mengadukan sengketa 



kepada Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam. Salah satunya berujar; 'Putuskanlah diantara 
kami dengan kitabullah. 1 Satunya lagi berujar -dia lebih faqih daripada laki-laki pertama- 
'Benar Ya Rasulullah, putuskanlah diantara kami dengan kitabullah, dan izinkanlah aku 
berbicara.' Maka ia pun berbicara; 'anakku menjadi pekerja laki-laki ini.' -Malik mengatakan, 
makna 'asif adalah pekerja.- dan dia berzina dengan isterinya. Maka mereka mengabariku 
bahwa anakku harus dirajam, maka aku menebusnya dengan seratus kambing dan seorang 
hamba sahaya. Kemudian aku bertanya kepada ahlu ilmu dan mereka mengabariku bahwa 
anakku harus dicambuk seratus kali dan diasingkan selama setahun, dan rajam bagi 
isterinya.' Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda; "Demi Dzat yang jiwaku 
berada di tangan-NYA, saya akan memutuskan kalian berdua dengan kitabullah, kambingmu 
dan hamba shayamu dikembali kepadamu." dan dia menjilid anaknya seratus kali dan 
asingkan selama setahun. Dan beliau menyuruh Unais Al Aslami untuk mendatangi si wanita. 
Jika dia mengaku, "maka rajamlah" dan dia mengaku, maka Unais merajamnya. 

Bab: Menghukum keluarganya untuk pendidikan, bukan penguasa 




6338. Telah menceritakan kepada kami Isma'il telah menceritakan kepada kami Malik dari 
'Abdurrahman bin Al Qasim dari ayahnya dari 'Aisyah mengatakan, Abu Bakar radliallahu 
'anhu datang ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam meletakkan kepalanya di pahaku, 
Abu Bakar berujar; 'Engkau telah menghalangi Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam padahal 
manusia tidak mendapatkan air untuk tayammum.' Abu Bakar mencelaku dan mencubit 
lambungku dengan tangannya dan tak ada yang menghalangiku untuk bergerak selain posisi 
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam, maka Allah kemudian menurunkan ayat tayammum. 
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6339. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sulaiman telah menceritakan kepadaku 
Ibnu Wahab telah mengabarkan kepadaku 'Amru bahwasanya Abdurrahman bin Al Qasim 
pernah menceritakan kepadanya dari ayahnya dari 'Aisyah mengatakan; 'Abu Bakar datang 
dengan tiba-tiba kemudian mendorong dadaku dengan sekuatnya seraya mengatakan; 
'Engkau telah menahan orang-orang berangkat karena kalung! ' Maka aku seolah-olah 
terkena kematian karena kedudukan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam yang juga telah 
menjadikanku tersakiti semisalnya.' Sedang istilah wakaza dan lakaza maknanya sama, yaitu 
menggencet dengan kuat. 



Bab: Melihat isterinya bersama laki-laki lain lantas membunuhnya 
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6340. Telah menceritakan kepada kami Musa Telah menceritakan kepada kami Abu 'Awanah 
Telah menceritakan kepada kami Abdul Malik dari Warrad juru tulis Almughirah, dari Al 
Mughirah mengatakan; Sa'd bin Ubadah mengatakan; 'Kalau kulihat ada seorang laki-laki 
bersama isteriku niscaya kusabet dengan pedang tepat dengan mata besinya. Berita ini 
sampai kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sehingga Nabi bertanya: "Apakah kalian 
merasa heran dari kecemburan Sa'd, sungguh aku lebih cemburu daripadanya, dan Allah 
lebih cemburu daripadaku." 


Bab: Menyindir (menegur dengan bahasa klise) 




6341. Telah menceritakan kepada kami Isma'il telah mengabarkan kepadaku Malik dari Ibnu 
Syihab dari Sa'id bin Musayyab dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu, bahwasanya Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah kedatangan seorang arab badui dan berujar; 'Wahai 
Rasulullah, istriku melahirkan bayi hitam.' Nabi bertanya; "Apakah kamu punya unta?" 'ya' 
jawabnya. Nabi bertanya lagi: "Apa warnanya?" 'Merah' Jawabnya. Nabi bertanya lagi: 
"apakah disana ada warna kecoklat-coklatan?" 'ya' jawabnya. Nabi bertanya lagi; "darimana 
warna itu ada?" 'pendapat saya, warna itu diturunkan karena akar keturunan.' Nabi 
bersabda: "warna anakmu bisa jadi juga karena akar keturunan." 


Bab: Hukuman pendidikan 




6342. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah menceritakan kepada kami 
Al Laits telah menceritakan kepadaku Yazid bin Abu Hubaib dari Bukair bin Abdullah dari 
Sulaiman bin Yasar dari 'Abdurrahman bin Jabir bin Abdullah dari Abu Burdah radliallahu 



'anhu, mengatakan; Nabi Shallallahu'alaihi wasallam bersabda: "Tak boleh menjilid melebihi 
sepuluh kali selain dalam salah hukuman had (yang) Allah (tetapkan)." 




6343. Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin Ali telah menceritakan kepada kami 
Fudhail bin Sulaiman telah menceritakan kepada kami Muslim bin Abu Maryam telah 
mengabarkan kepadaku Abdurrahman bin Jabir, dari seseorang yang mendengar Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "tidak boleh ada hukuman melebihi sepuluh kali 
pukulan selain dalam salah satu hukuman had Allah." 
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6344. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sulaiman telah menceritakan kepadaku 
Ibnu Wahb telah mengabarkan kepadaku Amru bahwa Bukair menceritakan kepadanya, dia 
berkata; ketika kami sedang duduk-duduk di dekat Sulaiman bin Yasar datanglah 
Abdurrahman bin Jabir, dan dia menceritakan kepada Sulaiman bin Yasar, kemudian 
Sulaiman bin Yasar menghadap ke kami dan berkata; Abdurrahman bin Jabir telah 
menceritakan kepadaku; bahwa bapaknya telah menceritakan kepadanya, bahwasanya dia 
telah mendengar Abu Burdah Al Anshari berkata; aku mendengar Nabi shallallahu ’alaihi 
wasallam bersabda: "janganlah kalian menjilid diatas sepuluh cambukan, kecuali dalam salah 
satu hukuman had Allah." 
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6345. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari Uqail dari Ibnu Syihab telah menceritakan kepada kami Abu Salamah bahwasanya 
Abu Hurairah radliallahu ’anhu mengatakan; Rasulullah Shallallahu’alaihiwasallam melarang 



puasa wishal. Maka beberapa orang kaum muslimin bertanya; 'engkau sendiri ya Rasulullah 
melakukan puasa wishal.' Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam menjawab; "Siapa diantara 
kalian sanggup seperti aku, Rabbiku memberiku makan dan minum." Tatkala mereka masih 
enggan menyudahi puasa wishal, Nabi terus melakukan wishal bersama mereka hari demi 
hari, lantas mereka melihat bulan sabit muncul, maka Nabi bersabda: "Kalaulah bulan sabit 
itu terlambat, niscaya kutambah untuk kalian!" Seolah-olah beliau hendak menghukum 
mereka tatkala mereka enggan. hadits ini diperkuat oleh Syu'aib dan Yahya bin Sa'id dan 
Yunus dari Az Zuhri, dan Abdurrahman bin Khalid mengatakan dari Ibnu Syihab dari Sa'id dari 
Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 








6346. Telah menceritakan kepadaku 'Ayyasy bin Al Walid telah menceritakan kepada kami 
'Abdul A'la telah menceritakan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhri dari Salim dari Abdullah 
bin Umar; Di masa Rasulullah Shallallahu' alaihi wa sallam, jika para sahabat membeli 
makanan yang tak jelas takaran dan timbangannya, mereka dilarang menjualnya ditempat 
mereka membeli (tempat yang sama) hingga mereka memindahkannya ke kendaraan angkut 
mereka. 




6347. Telah menceritakan kepada kami Abdan Telah mengabarkan kepada kami Abdullah 
telah mengabarkan kepada kami Yunus dari Az Zuhri telah mengabarkan kepadaku 'Urwah 
dari 'Aisyah radliallahu 'anha mengatakan; Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam tidak pernah 
marah terhadap seseorang untuk dirinya sendiri karena suatu kasus yang berkaitan 
pribadinya, hingga jika kehormatan Allah dilecehkan, maka beliau marah karena Allah." 


Bab: Mengungkapkan kejahatan dan tuduhan tanpa bukti 




6348. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sufyan, Az Zuhri mengatakan dari Sahal bin Sa'd mengatakan, pernah aku menyaksikan dua 



orang yang saling meli'an, ketika itu umurku baru lima belas tahun, keduanya sama-sama 
mengajak berpisah, si suami mengatakan; 'berarti aku bohong terhadap dirinya jika aku terns 
mempertahankan dia sebagai isteri.' Kata Sahal, dan aku menghapal hadits yang serupa dari 
Az Zuhri yang redaksinya; 'Jika isteriku melahirkan bayi dengan ciri-ciri demikian maka,,,,, 
sebaliknya jika melahirkan bayi yang ciri-ciri kulitnya seperti tokek, maka demikian. Dan aku 
mendengar Az Zuhri mengatakan; Lantas wanita tersebut melahirkan bayi yang tidak di 
sukainya. 




6349. Telah menceritakan kepada kami 'AM bin Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sufyan telah menceritakan kepada kami Abu Az Zanad dari Al Qasim bin Muhammad 
mengatakan; Ibnu Abbas menceritakan tentang dua orang yang saling meli'an. Lantas 
Abdullah bin Syaddad bertanya; 'Itukah wanita yang Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam 
mengomentarinya dengan sabdanya: "Jika aku merajam wanita tanpa bukti (niscaya aku 
merajam orang ini) "? ' Ibnu Abbas menjawab; "Tidak, itu adalah wanita yang terang- 
terangan." 
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6350. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf telah menceritakan kepada kami 
Al Laits telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sa'id dari Abdurrahman bin Al Qasim dari 
Al Qasim bin Muhammad dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma, Di majlis Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam dibicarakan masalah li'an. Lantas 'Ashim bin 'Adi mengucapkan satu 
perkataan kemudian pulang. selanjutnya dia didatangi sereorang dari kaumnya yang 
mengadukan keluh kesahnya bahwa dirinya menemukan isterinya sedang bersama laki-laki 
lain yang bukan suaminya. Maka 'Ashim bin Adi berujar; 'aku tidak diuji dengan kasus ini 



selain karena ucapanku sendiri! ' Lalu ia bawa orang tadi menemui Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam dan memberitahukan kepada beliau tentang kejadian bahwa dia menemukan 
isterinya bersama laki-laki lai nyang ciri-cirinya berkulit kuning, dagingnya sedikit, rambutnya 
lurus, sedang laki-laki yang mengaku bahwa dia menemukan isterinya bersama orang lain 
berwarna coklat, gemuk, dan berbadan gempal berisi. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
kemudian berdoa; "Ya allah, berilah kejelasan masalah ini." kemudian si wanita melahirkan 
bayi yang mirip dengan laki-laki yang dituduhkan suaminya bersama isterinya. Lantas Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam meli'an keduanya. Ada seseorang bertanya kepada Ibn 'Abbas; 
'Wanita itukah yang dimaksud oleh ucapan Nabi: "Sekiranya aku merajam wanita dengan 
tanpa bukti, niscaya kurajam wanita ini!"? ' Ibn Abbas menjawab; ' bukan! Itu adalah wanita 
yang menampakkan keburukan (zina) di dalam Islam." 

Bab: Menuduh wanita baik-baik melakukan perzinahan 




6351. Telah menceritakan kepada kami 'Abdul 'Aziz bin Abdullah telah menceritakan kepada 
kami Sulaiman dari Tsaur bin Zaid dari Abul Ghaits dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda; "Jauhilah tujuh dosa besar yang membinasakan." Para sahabat 
bertanya; 'Ya Rasulullah, apa saja tujuh dosa besar yang membinasakan itu? ' Nabi 
menjawab; "menyekutukan Allah, sihir, membunuh jiwa yang Allah haramkan tanpa alasan 
yang benar, makan riba, makan harta anak yatim, lari dari medan perang, dan menuduh 
wanita mukmin baik-baik melakukan perzinahan." 


Bab: Menuduh budak melakukan perzinahan 



f ^ 


6352. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yahya 
bin Sa'id dari Fudhail bin Ghazawan dari Ibnu Abi Nu'm dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu 
mengatakan; aku mendengar Abul Qasim Shallallahu'alaihiwasallam bersabda; "Siapa yang 
menuduh budaknya berzina padahal ia tidak seperti yang diucapkannya, si penuduh akan 
didera pada hari kiamat terkecuali sebagaimana yang diucapkan (benar)." 



Bab: Bolehkah imam menyuruh seseorang menegakkan hukuman ketika ia pergi? 
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6353. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Uyainah dari Az Zuhri dari Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah dari Abu Hurairah 
dan Zaid bin Khalid Al Juhani mengatakan, Seorang laki-laki mendatangi Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam dan berujar; 'Saya bersumpah kepadamu dengan nama Allah, hendaknya 
engkau memutuskan diantara kami dengan kitabullah.' Lantas lawan sengketanya yang lebih 
faqih darinya berdiri dan berkata; 'la benar, putuskanlah diantara kami dengan kitabullah, 
dan perkenankan saya ya Rasulullah untuk bicara! ' Nabi menjawab; "Silahkan bicara". la 
meneruskan; 'anak saya menjadi pekerja orang ini, kemudian dia berzina dengan isterinya, 
maka aku menebusnya dengan seratus ekor kambing dan satu pelayan. Aku kemudian 
bertanya kepada beberapa orang ahlul ilmu dan mereka memberitahukan kepadaku bahwa 
anakku didera seratus kali dan diasingkan selama setahun dan wanita ini dirajam.' Lantas 
Nabi bersabda: "Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-NYA, sungguh aku akan putuskan 
diantara kalian berdua, seratus ekor kambing dan pelayan dikembalikan kepadamu, 
kemudian anakmu didera seratus kali dan diasingkan selama setahun, dan engkau hai Unais 
Al Aslami, temuilah si wanita dan tanyailah, jika ia mengakui maka rajamlah!" Si Wanita 
akhirnya mengaku dan dia merajamnya. 



Kitab: Diyat 


Bab: QS. Annisa'; 93. 




6354. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami 
Jarir dari Al A'masy dari Abu Wa'il dari 'Amru bin Syurahbil mengatakan, Abdullah 
Mengatakan; Seorang laki-laki bertanya; 'Ya Rasulullah, dosa apa yang paling besar disisi 
Allah? ' Nabi menjawab: "Kamu jadikan tandingan bagi Allah padahal Dia yang menciptamu." 
'selanjutnya apa? ' lanjutnya. Jawab Nabi; "Kau membunuh anakmu karena kuatir ia makan 
bersamamu." 'kemudian apa lagi? ' Lanjutnya. Nabi menjawab: "kamu berzina dengan istri 
tetanggamu." Allah menurunkan ayat yang membenarkan masalah ini: 'Dan orang-orang 
yang tidak menyeru kepada tuhan lain selain menyembah Allah, dan tidak membunuh jiwa 
yang Allah haramkan selain karena alasan yang benar, tidak berzina, dan barangsiapa 
melakukannya ia akan memperoleh dosa 1 (Al Furqan 68). 









6355. Telah menceritakan kepada kami AN telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Sa'id 
bin Amru bin 'Ash dari Ayahnya dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma mengatakan, Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Seorang mukmin masih dalam kelonggaran agamanya 
selama dia tidak menumpahkan darah haram tanpa alasan yang dihalalkan." 




6356. Telah menceritakan kepadaku Ahmad bin Ya'qub telah menceritakan kepada kami 
Ishaq bin Sa'id aku mendengar Ayahku menceritakan dari Abdullah bin Umar mengatakan; 
'diantara masalah membahayakan yang jika seseorang terlanjur melakukannya, jarang sekali 
bisa menyelamatkan diri adalah menumpahkan darah haram tanpa alasan yang dihalalkan.' 





6357. Telah menceritakan kepada kami 'Ubaidullah bin Musa dari Al A'masy dari Abu Wa'il 
dari Abdullah mengatakan; 'Nabi Shallallahu'alaihi wasallam bersabda: "Masalah pertama 
yang diputuskan hari kiamat adalah masalah darah." 
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6358. Telah menceritakan kepada kami 'Abdan telah menceritakan kepada kami 'Abdullah 
telah menceritakan kepada kami Yunus dari Az Zuhri telah menceritakan kepada kami 'Atho' 
bin Yazid, bahwasanya Ubaidullah bin Adi menceritakan kepadanya, Al Miqdad bin 'Amru Al 
Kindi sekutu bani Zuhrah menceritakan kepadanya -ia termasuk orang yang ikut perang 
badar bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam - ia berkata; 'ya Rasulullah, saya menjumpai 
orang kafir, kemudian terjadi duel antara kami. la berhasil menyabet tanganku dengan 
pedang sehingga tanganku putus. la kemudian bersembunyi dariku di sebuah pohon dan 
mengatakan; 'Saya telah masuk Islam karena Allah', bolehkah saya membunuhnya setelah ia 
mengucapkan kalimah laa-ilaaha-illallah? ' Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam menjawab: 
"kamu tidak boleh membunuhnya." Miqdad melanjutkan; 'ya Rasulullah, ia telah 
menghilangkan salah satu tanganku, kemudian ia mengucapkan kalimat itu setelah 
memutuskannya, bolehkah saya membunuhnya? ' Nabi menjawab; "kamu tidak boleh 
membunuhnya, jika kamu tetap membunuhnya berarti dia berada di posisimu ketika kamu 
belum membunuhnya, sedang kamu berada diposisi dia ketika sebelum ia 
mengucapkannya." Sedang Habib bin Abi 'Amrah mengatakan; dari Sa'id dari Ibn 'Abbas 
mengatakan, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata kepada Miqdad: "Jika seorang 
mukmin menyembunyikan keimanannya bersama komunitas orang kafir selanjutnya ia 
menyatakan terus terang keimanannya, dan engkau kemudian membunuhnya, kamu dahulu 
juga seperti itu, dahulu kamu menyembunyikan keimananmu di Makkah." 



Bab: QS. Almaidah ; 32. 
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6359. Telah menceritakan kepada kami Qabishah telah menceritakan kepada kami Sufyan 
dari Al A'masy dari 'Abdullah bin Murrah dari Masruq dari Abdullah radliallahu 'anhu, dari 
Nabi Shallallahu'alaihi wasallam bersabda: "Tidaklah seseorang membunuh, melainkan anak 
Adam pertama (Qabil) turut menanggung dosanya." 



■>\ 






6360. Telah menceritakan kepada kami Abul Walid telah menceritakan kepada kami Syu'bah 
dengan mengatakan; telah mengabarkan kepadaku Waqid bin Abdullah dari ayahnya, ia 
mendengar Abdullah bin Umar dari Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam, beliau bersabda: 
"Janganlah kalian kembali kafir sepeninggalkau, sebagian kalian memenggal sebagian 
lainnya." 


fa 


6361. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basyar Telah menceritakan kepada 
kami Ghundar telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Ali bin Mudrik katanya, aku 
mendengar Abu Zur'ah bin Amru bin Jarir dari Jarir katanya, Nabi Shallallahu'alaihiwasallam 
pernah berujar kepadaku ketika haji wada'; "Tolong suruhlah orang-orang diam, jangan 
kalian sepeninggalku menjadi kafir, sebagian kalian memenggal leher sebagian lain." Juga 
diriwayatkan Abu Bakrah dan Ibnu Abbas dari Nabi Shallallahu'alaihiwasallam. 
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6362. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Basysyar telah menceritakan kepada 
kami Muhammad bin Ja'far telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Firas dari Asy 



Sya'bi dari Abdullah bin Amru dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda; "Diantara dosa 
besar adalah, menyekutukan Allah, durhaka kepada orang tua, -atau ia mengatakan - 
sumpah dusta." Syu'bah ragu kepastian redaksinya. Dan Mu'adz mengatakan telah 
menceritakan kepada kami Syu'bah mengatakan; Dosa besar ialah menyekutukan Allah, 
sumpah dusta, dan durhaka kepada orang tua. Atau ia mengatakan; dan membunuh orang. 







6363. Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Manshur telah menceritakan kepada kami 
'Abdushshamad telah menceritakan kepada kami Syu'bah telah menceritakan kepada kami 
'Ubaidullah bin Abi Bakr ia mendengar Anas bin Malik radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "dosa-dosa besar yaitu" -lewat jalur periwayatan lain-Telah 
menceritakan kepada kami 'Amru tepatnya Amru bin Marzuq, telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah telah menceritakan kepada kami Ibnu Abi Bakar, dari Anas bin Malik radliallahu 
'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda; "Dosa paling besar diantara dosa besar 
ialah menyekutukan Allah, membunuh, durhaka kepada orang tua, ucapan dusta, " atau 
beliau mengatakan; "persaksian dusta." 
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6364. Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin Zurarah telah menceritakan kepada kami 
Husyaim telah menceritakan kepada kami Hushain telah menceritakan kepada kami Abu 
Dhibyan mengatakan, aku mendengar Usamah bin Zaid bin haritsah radliallahu 'anhuma 
menceritakan dengan mengatakan; 'Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam mengutus kami ke 
perkampungan Hurqah di bani Juhainah. Kami menyerang mereka di pagi buta dan 
menjadikan mereka kocar kacir. Saya dan seorang laki-laki anshar berhasil menemukan 
seseorang dari mereka. Tatkala kami bisa mengepung, ia tiba-tiba mengatakan; 'laa-ilaaha- 
illallah.' Si laki-laki anshar menahan penyerbuannya, sedang aku meneruskannya hingga 
kubunuh orang itu. Ketika kami pulang, peristiwa ini disampaikan kepada Nabi shallallahu 



'alaihi wasallam sehingga beliau berujar kepadaku: "Apakah kamu membunuhnya setelah ia 
mengucapkan laa-ilaaha-illallah?" Kujawab; 'betul, Ya Rasulullah, ia mengucapkannya hanya 
sekedar mencari keselamatan. 1 Nabi melanjutkan: "Apakah kamu membunuhnya setelah ia 
mengucapkan laa-ilaaha-illallah?" Nabi berulangkali menegurku dengan ucapan ini hingga 
aku mengandai-andai kalaulah aku belum masuk Islam sebelum itu. 





6365. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah menceritakan kepada kami 
Al Laits telah menceritakan kepada kami Yazid dari Abul khair dari Ash Shunabihi dari 
'Ubadah bin Ash Shamit radliallahu 'anhu mengatakan; "Saya diantara pemuka masyarakat 
yang berbait kepada Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam, kami berbaiat kepadanya untuk 
tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu apapun, tidak mencuri, tidak berzina, dan tidak 
membunuh jiwa yang Allah haramkan, tidak merampok, kami memperoleh surga jika 
melakukan janji setia ini, namun jika melanggar satu perkara itu, keputusannya terserah 
Allah." 












6366. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Ismail telah menceritakan kepada kami 
Juwairiyah dari Nafi' dari Abdullah bin Umar radliallahu 'anhuma dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda; "Barangsiapa yang menghunuskan kepada kami, maka bukan golongan 
kami." Abu Musa meriwayatkannya dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 




6367. Telah menceritakan kepada kami 'Abdurrahman bin Mubarak telah menceritakan 
kepada kami Hammad bin Zaid telah menceritakan kepada kami Ayyub dan Yunus dari Al 
Hasan dari Al Ahnaf bin Qais mengatakan; 'aku berangkat untuk membantu lelaki ini, (di 
tengah perjalanan) Abu Bakrah memergokiku dan bertanya; 'mau kemana kau? ' Saya 
menjawab; 'untuk menolong orang ini.' Abu Bakrah berkata; Pulang saja kamu. Sebab aku 



mendengar Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Jika dua orang muslim bertemu 
dengan menghunuskan pedangnya, maka si pembunuh dan yang dibunuh sama-sama di 
neraka." Saya bertanya; 'Ya Rasulullah, saya maklum terhadap si pembunuh, lantas apa dosa 
yang dibunuh? ' Nabi menjawab: "sesungguhnya dia juga berkeinginan keras membunuh 
kawannya." 

Bab: Menginteogasi si pembunuh hingga mengaku 




6368. Telah menceritakan kepada kami Hajjaj bin Minhal telah menceritakan kepada kami 
Hammam dari Qatadah dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu, ada seorang yahudi menumbuk 
kepala seorang budak perempuan dengan dua batu. Maka budak perempuan tersebut 
ditanya; 'sebutkan siapa yang mencederaimu, apakah yang melakukannya fulan, fulan? ' 
hingga disebut nama seorang yahudi.' Maka orang yahudi itu lantas dihadapkan ke Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam. Nabi tiada henti menginterogasinya hingga ia mengakui, 
kemudian Nabi mengqisasnya dengan meretakkan kepalanya dengan batu. 


Bab: Jika membunuh dengan batu atau tongkat 




6369. Telah menceritakan kepada kami Muhammad telah mengabarkan kepada kami 
Abdullah bin Idris dari Syu'bah dari Hisyam bin Zaid bin Anas dari kakeknya, anas bin Malik 
mengatakan, seorang hamba sahaya Madinah keluar dengan menggunakan anting-anting, 
lantas seorang laki-laki yahudi melemparnya dengan batu. Si yahudi lantas diringkus dan 
diseret ke hadapan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam yang ketika itu si hamba sahaya tinggal 
menyisakan sisa-sisa nyawanya. Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bertanya; 'Apakah 
fulan yang membunuhmu? ' Si hamba sahaya menjawab; 'tidak' dengan menggelengkan 
kepalanya. Nabi kembali menanyainya; 'Apakah fulan yang membunuhmu? ' Kembali ia 
menjawab; 'tidak' dengan menggelengkan kepalanya. Untuk kali ketiganya Nabi bertanya; 
'Apakah yang membunuhmu fula? ' Si hamba sahaya mengiyakan dengan menundukkan 
kepalanya. Nabi terus meminta si yahudi didatangkan, dan beliau membunuhnya dengan 
menjepitnya diantara dua batu. 



Bab: QS. Almaidah 45 
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6370. Telah menceritakan kepada kami Umar bin Hafsh, telah menceritakan kepada kami 
bapakku, telah menceritakan kepada kami Al A'masy, dari 'Abdullah bin Murrah dari Masruq 
dari Abdullah mengatakan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "darah seorang 
muslim yang telah bersyahadat laa-ilaaha-illallah dan mengakui bahwa aku utusan Allah 
terlarang ditumpahkan selain karena alasan diantara tiga; membunuh, berzina dan dia telah 
menikah, dan meninggalkan agama, meninggalkan jamaah muslimin." 


Bab: Meng-qishash dengan batu 
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6371. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basyar telah menceritakan kepada 
kami Muhammad bin Ja'far telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Hisyam bin Zaid 
dari Anas radliallahu 'anhu, seorang laki-laki yahudi membunuh hamba sahaya karena ingin 
merampas anting-antingnya. la membunuhnya dengan batu. Si hamba sahaya dibawa ke 
hadapan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dengan sisa-sisa nyawanya. Nabi bertanya; 
"Apakah yang membunuhmu fulan?" la menjawab tidak dengan mengisyaratkan kepalanya. 
Nabi mengulang pertanyaannya: "Apakah yang membunuhmu fulan?" la menjawab tidak 
dengan mengisyaratkan kepalanya. Nabi bertanya lagi untuk kali ketiganya: "Apakah yang 
membunuhmu fulan?" ia menjawab 'iya.' Maka Nabi membunuh si yahudi dengan 
menjepitnya diantara dua batu. 


Bab: Siapa yang mempunyai keluarga yang dibunuh, ia memilih diantara dua pilihan 
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6372. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami Syaiban 
dari Yahya dari Abu Salamah dari Abu Hurairah; bani Khuza'ah membunuh seorang laki-laki. 
Sedang Abdullah bin Raja' mengatakan; telah menceritakan kepada kami Harb dari Yahya 
telah menceritakan kepada kami Abu Salamah telah menceritakan kepada kami Abu 
Hurairah; ketika tahun pembebasan Makkah bani Khuza'ah membunuh seorang laki-laki dari 
bani Laits sebagai pembalasan mereka yang dibunuh semasa masih jahiliyah. Serta merta 
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam berdiri dan menyampaikan pidato; "Allah telah 
menahan pasukan gajah dari Makkah ini, dan menguasakan rasul-NYA dan orang-orang 
mukmin untuk mengalahkan mereka, ketahuilah, bahwasanya Makkah tidak dihalalkan bagi 
siapa pun baik sebelum maupun sesudahku, hanyasanya dihalalkan bagiku beberapa saat 
siang saja, Ketahuilah, bahwasanya Makkah pada saatku sekarang ini telah haram, durinya 
tidak boleh dipatahkan dan pohonnya tidak boleh ditebang, barang temuannya tidak boleh 
diambil kecuali orang yang hendak mengumumkannya, dan barangsiapa menjadi wali korban 
pembunuhan, baginya dua pilihan, ia diberi diyat atau diberi kesempatan untuk membalas 
qisas." Lantas berdirilah seorang laki-laki penduduk yaman yang dikenal dengan nama Abu 
Syah dan mengatakan; 'Tuliskan untukku Ya Rasulullah! ' Rasulullah 

Shallallahu'alaihiwasallam mengatakan; "tuliskanlah untuk Abu Syah." Kemudian ada laki-laki 
dari Qurasy berdiri dan mengatakan; 'Ya Rasulullah, selain idzkhir, sebab rumput idzkhir 
sering kami manfaatkan untuk kuburan dan rumah kami.' Rasulullah 

Shallallahu'alaihiwasallam menjawab; "kecuali idzkhir." hadits ini diperkuat oleh 'Ubaidullah 
dari Syaiban tentang gajah, dan sebagian mereka dari Abu Nu'aim mengatakan dengan 
redaksi baginya kesempatan membunuh balasan. Sedang Ubaidullah mengatakan dengan 
redaksi atau keluarga terbunuh diberi diyat. 






6373. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dari 'Amru dari Mujahid dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma mengatakan; 'Di 
kalangan bani israil hanya berlaku hukum qisas dan tidak ada hukum tebusan (diyat). 



sehingga Allah menurunkan ayat ini 'Diwajibkan atas kalian qisas dalam pembunuhan (QS. 
ALbaqarah 178) Hingga ayat ini; kecuali jika ia mendapat pemaafan dari saudara (QS. 
Albaqarah 178), kata Ibn Abbas; istilah maaf maksudnya menerima diyat secara tulus. Dan 
Ibnu Abbas berkata perihal kutipan ayat; 'fattibaa'un bil ma'ruuf (Maka hendaklah ia 
mengikutinya dengan baik), ' maksudnya hendaklah betu-betul meminta maaf dan 
melakukannya dengan sebaik-baiknya. 

Bab: Memburu darah seseorangh tanpa alasan yang dibenarkan 







6374. Telah menceritakan kepada kami Abul Yaman Telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari 'Abdullah bin Abu Husain telah menceritakan kepada kami Naff bin Jubair dari Ibnu 
Abbas, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Manusia yang paling dimurkai 
Allah ada tiga, Orang yang melakukan pelanggaran di tanah haram, orang yang mencari-cari 
perilaku jahiliyah padahal telah masuk Islam, dan memburu darah seseorang tanpa alasan 
yang dibenarkan untuk menumpahkan darahnya." 


Bab: Memaafkan kesalahan setelah mati 




6375. Telah menceritakan kepada kami Farwah bin Abil Maghra' telah menceritakan kepada 
kami 'AM bin Mushir dari Hisyam dari Ayahnya dari Aisyah; kaum musyrikin lari tunggang 
langgang dalam perang Uhud -lewat jalur periwayatan lain- telah menceritakan kepadaku 
Muhammad bin harb telah menceritakan kepada kami Abu marwan Yahya bin Abi Zakariya 
alias Al Wasthi dari Hisyam dari 'Urwah dari Aisyah radliallahu 'anhuma mengatakan; Pada 
hari Uhud Iblis berteriak ditengah-tengah pasukan musuh seraya mengatakan; 'wahai hanba- 
hamba Allah, awas barisan belakang kalian, ' sehingga pasukan depan berbalik ke belakang 
sehingga mereka membunuh Al Yaman, dan Khudzaifah berteriak-teriak; 'itu ayahku, itu 
ayahku! ' lantas Khudzaifah mengatakan; 'Kiranya Allah mengampuni kalian.' kaum musyrikin 
lari tunggang langgang hingga diantara mereka ada yang lari ke Thaif. 



Bab: Jika seseorang mengaku membunuh sekali saja, ia berhak dibunuh. 




6376. Telah menceritakan kepadaku Ishaq telah mengabarkan kepada kami Habban telah 
menceritakan kepada kami Hammam telah mengabarkan kepada kami Qatadah telah 
menceritakan kepada kami Anas bin Malik, ada seorang yahudi meretakkan hamba sahaya 
dengan menjepit diantara dua batu. Si hamba sahaya ditanya; 'sebutkan siapa yang 
membunuhmu, apakah fulan dan fulan, ' hingga disebutlah nama seorang yahudi, dan si 
hamba sahaya mengiyakan dengan mengisyaratkan kepalanya. Si yahudi ditahan dan 
mengakui perbuatannya. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan agar si yahudi 
diseret kepadanya dan beliau memecah kepalanya dengan batu. Sedang Hamam 
mengatakan dengan redaksi; 'dengan dua batu'. 


Bab: Pembunuhan laki-laki karena membunuh wanita 




6377. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yazid bin 
Zurai' telah menceritakan kepada kami Sa'id dari Qatadah dari Anas bin Malik radliallahu 
'anhu; bahwasanya Nabi Shallallahu'alaihi wasallam pernah membunuh seorang yahudi 
karena membunuh hamba sahaya yang ingin ia rampas anting-antingnya. 


Bab: Qisas antara laki-laki dan perempuan karena luka 
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6378. Telah menceritakan kepada kami Amru bin Ali bin Bahr telah menceritakan kepada 
kami Yahya telah menceritakan kepada kami Sufyan telah menceritakan kepada kami Musa 
bin Abi Aisyah dari Ubaidullah bin Abdillah dari Aisyah radliallahu 'anha, mengatakan; Pernah 
kami memasukkan obat di mulut Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ketika sakitnya, namun 
beliau berpesan: "Janganlah kalian memasukkan obat dalam mulutku!" Kami hanya saling 
mengatakan; 'Itu hanyalah kebiasaan orang sakit yang enggan minum obat'. Ketika beliau 
sadar, beliau bersabda: "Tidak ada diantara kalian kecuali mulutnya harus diminumi obat, 
kecuali Abbas, sebab ia tidak ikut serta bersama kalian." 



Bab: Menuntut hak atau qisas bukan penguasa (Imam) 




6379. Telah menceritakan kepada kami Abul yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
telah menceritakan kepada kami Abu Az Zanad, bahwasanya Al A'raj menceritakan 
kepadanya, bahwa Abu Hurairah berkata; dirinya mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Kami adalah orang-orang terkemudian (generasi pungkasan) di dunia, 
namun menjadi orang-orang pemula (angkatan pemula) yang masuk surga di hari kiamat." 
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6380. (Masih dari jalur periwayatan yang sama dengan hadits sebelumnya -dari Abu 
Hurairah-) "Jika seseorang mengintip rumahmu padahal kamu tidak mengijinkannya, lalu 
kamu melemparnya dengan batu sehingga membutakan matanya, kamu tidak mendapat 
dosa karenanya." 




6381. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yahya 
dari Humaid, ada seorang laki-laki mengintip rumah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, maka 
beliau memperlihatkan anak panahnya kepadanya. Saya (Yahya Al Qaththan) bertanya; 
'Siapa yang menceritakan hadits ini kepadamu? ' Humaid menjawab; Anas bin Malik. 


Bab: Jika meninggal atau terbunuh ketika pasukan campur baur 




6382. Telah menceritakan kepadaku Ishaq bin manshur telah mengabarkan kepada kami Abu 
Usamah, Hisyam mengatakan, ia mengabarkan kepada kami dari Ayahnya dari 'Aisyah, 
mengatakan, Dalam perang Uhud kaum musyrikin kocar kacir dan Iblis berseru; 'hai hamba 
Allah, awas barisan belakang kalian! ' Maka pasukan depan kaum musyrikin berbalik kearah 
belakang sehingga tubrukan sesama mereka tak terelakkan. Lantas Hudzaifah melihat 
anggota pasukan satu persatu, dan dia dapatkan ayahnya, Al Yaman. Maka ia berseru: 'hai 
hamba Allah, awas itu ayahku, awas itu ayahku! ' Aisyah berkata; Demi Allah, kaum muslimin 
tak sabar menahan diri hingga mereka membunuh ayahnya. Khudzaifah kemudian 



mengatakan; 'Semoga Allah mengampuni kalian.' 'Urwah berkomentar; pada diri Khudzaifah 
tiada henti tertanam sifat-sifat kebaikan hingga ia menjumpai Allah. 

Bab: Terbunuh karena senjata sendiri, maka tak ada tebusan 
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6383. Telah menceritakan kepada kami Makki bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami 
Yazid bin Abi 'Ubaid dari Salamah bin Al Akwa 1 mengatakan, Dahulu kami berangkat bersama 
Nabi Shallallahu'alaihiwasallam ke Khaibar. Salah seorang pasukan berujar; 'Wahai Amir, 
perdengarkan syair-syairmu kepada kami! ' Lantas Amir Ibn Al Akwa' memperdengarkan 
bait-bait syairnya sehingga terdengar oleh mereka. Selanjutnya Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bertanya; "Siapa yang menggiring unta-unta kita?" 'Sahabat kita, Amir bin Al akwa' 
Jawab para sahabat. Nabi Terus memanjatkan doa: "Semoga Allah merahmati dial" Para 
sahabat berujar; 'Ya Rasulullah, apakah engkau memberi kami kenyamanan lewat 
perantaraannya 1 pagi harinya ia meninggal, selanjutnya para sahabat berkomentar 
(mengenai peristiwa 'Amir); 'Sungguh amir sia-sia amalnya, ia telah membunuh dirinya.' 
Ketika aku pulang, para sahabat berbincang-bincang dengan mengatakan bahwa Amir bin Al 
Akwa' sia-sia amalnya karena telah membunuh dirinya sendiri. Maka kudatangi Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam dan aku berkata; 'ya Nabiyullah, demi ayahku dan ibuku menjadi 
tebusanmu, orang-orang beranggapan bahwa saudaraku, Amir, sia-sia amalnya! ' maka 
Beliau bersabda: "Bohong semua yang mengatakan seperti itu, bahkan ia memperoleh dua 
pahala, sungguh ia orang yang bersungguh-sungguh sekaligus menjadi mujahid, mana ada 
pembunuhan yang lebih sadis dari seperti yang dialaminya?" 


Bab: Jika seseorang menggigit lantas kedua gigi serinya tanggal 


^ x * 


6384. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Syu'bah telah 
menceritakan kepada kami Qatadah mengatakan, aku mendengar Zurarah bin Awfa dari 
'Imran bin Hushain, berkata; seorang laki-laki menggigit tangan seseorang, yang digigit lantas 
menarik tangannya dari mulutnya sehingga dua gigi serinya tanggal, lantas mereka 



mengadukan sengketa ini kepada Nabi Shallallahu'alaihiwasallam, dan Nabi bersabda: "Salah 
seorang diantara kalian menggigit saudaranya sebagaimana kambing jantan menggigit, dan 
tidak ada diyat." 




6385. Telah menceritakan kepada kami Abu ’Ashim dari Ibnu Juraij dari 'Atho 1 dari Shafwan 
bin Ya'la dari ayahnya mengatakan, pernah aku berangkat untuk suatu peperangan, 
kemudian ada seseorang yang menggigit sehingga kedua gigi serinya tanggal, dan Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam menganggap kasus ini tak dianggap (tak ada diyat). 


Bab: Gigi diganti dengan gigi 




6386. Telah menceritakan kepada kami Al Anshari telah menceritakan kepada kami Humaid 
dari Anas radliallahu 'anhu, anak perempuan Nadhr menempeleng seorang hamba sahaya 
sehigga gigi serinya tanggal, maka mereka mengadukan perkaranya kepada Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, dan Nabi memerintahkan qisas berlaku. 


Bab: Diyat jari jemari 
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6387. Telah menceritakan kepada kami Adam dari Syu'bah dari Qatadah dari Ikrimah dari 
Ibnu Abbas dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda; "Ini dan ini sama saja, " yang 
beliau maksudkan kelingking dan telunjuk. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 
Basyar telah menceritakan kepada kami Ibnu Abi 'Adi dari Syu'bah dari Qatadah dari Ikrimah 
dari Ibnu Abbas mengatakan; Aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Semisal 
hadits diatas. 


Bab: Jika beberapa orang membunuh bersama (kolektif), apa semuanya dihukum? 
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6388. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yahya 
dari Sufyan telah menceritakan kepada kami Musa bin Abu 'Aisyah dari 'Ubaidullah bin 
Abdillah mengatakan; 'Aisyah mengatakan; 'Dahulu kami memasukkan obat ke mulut 
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam ketika beliau sakit, beliau memberi isyarat kepada kami 
yang isinya; "Janganlah kalian memasukkan obat ke dalam mulutku'. -Kata Ubaidullah, kami 
mengira bahwa beliau ucapkan karena orang yang sakit memang tidak suka obat- Dikaia 
Nabi telah sadar, beliau berkata: "Bukankah kalian telah kularang memasukkan obat ke 
dalam mulutku?" - Kata Ubaidullah, kami berpendapat bahwa itu pertanda beliau tidak suka 
obat- Lantas Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidaklah seorang pun 
diantara kalian sekarang, kecuali mulutnya harus dimasuki obat dan aku sendiri harus 
menyaksikannya, selain Abbas, karena ia tidak ikut bersama kalian." 


Bab: Qussamah 
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6389. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami Sa'id 
bin Ubaid dari Busyair bin Yasar, seingatnya ada seorang laki-laki Anshar yang bergelar Sahl 
bin Abi Khatsmah mengabarinya bahwa; Beberapa orang kaumnya berangkat ke Khaibar, 
setibanya disana mereka berpencar, lantas mereka mendapatkan salah seorang dari mereka 
terbunuh. Mereka pun berujar kepada penduduk yang kawan mereka terbunuh disana; 
"kalian telah membunuh kawan kami!" Penduduk tersebut mengelak seraya mengatakan; 
'Kami tidak membunuh dan juga tidak tahu si pembunuhnya.' Lantas para sahabat 
mengadukan perkaranya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam; 'Ya Rasulullah, kami 
berangkat ke Khaibar, selanjutnya kami dapatkan kawan kami terbunuh.' Nabi menjawab: 
"yang berbicara yang paling tua, yang berbicara yang paling tua!" Lalu Nabi mengatakan; 
"kalian harus membawa bukti terhadap si pembunuhnya!" Para sahabat menjawab; 'kalau 
bukti kami tidak punya! ' Nabi menjawab; "kalau begitu suruhlah kaum yahudi itu untuk 
bersumpah!" Para sahabat menjawab; 'Kami tidak percaya dengan sumpah orang-orang 
yahudi.' Rupanya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tidak berkenan jika darah 
sahabatnya sia-sia sehingga beliau sendiri yang membayar diyatnya dengan sebanyak 
seratus ekor unta. 
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6390. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami 
Abu Bisyr Isma'il bin Ibrahim Al Asadi telah menceritakan kepada kami Al Hajjaj bin Abi 
'Utsman telah menceritakan kepadaku Abu Raja' dari keluarga Abu Qilaba, telah 
menceritakan kepadaku Abu Qilabah; Umar bin Abdul aziz suatu hari menghamparkan kasur 
tamunya untuk umum dan memberi mereka izin, mereka pun masuk. Lantas Umar bin Abdul 
azis bertanya; 'bagaimana pedapat kalian tentang Qosamah? ' Kami menjawab; 'Qosamah? 
Qisas karena Qasamah adalah benar, para khalifah pernah memberlakukan qisas karenanya.' 
Lantas Umar bin Abd aziz bertanya padaku -yang ketika itu dia memberiku kedudukan 
special untuk membimbing masyarakat- aku menjawab; 'Wahai amirul mukminin, engkau 
mempunyai panglima-panglima tentara dan pejabat-pejabat elit arab, bagaimana 
pendapatmu sekiranya lima puluh orang diantara mereka bersaksi bahwa seseorang yang 
telah menikah di Damaskus melakukan perzinahan padahal mereka tidak melihatnya, apakah 
anda merajamnya? ' "TIDAK" Jawabnya. Saya bertanya lagi; 'Bagaimana pendapatmu 
sekiranya lima puluh orang diantara mereka bersaksi bahwa ada seorang laki-laki di Himsh 
telah mencuri, apakah engkau potong tangannya padahal mereka tidak melihatnya? ' 
"TIDAK" Jawabnya. Maka saya berkata; 'Demi Allah, Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam 
sama sekali belum pernah membunuh seorang pun kecuali karena salah satu alasan diantara 
tiga; Seseorang yang membunuh secara sengaja, maka ia harus dibunuh, atau seseorang 
yang berzina setelah menikah, atau seseorang yang memerangi Allah dan rasul-NYA dan 
murtad dari Islam.' Lantas orang-orang menyela pembicaraan; 'Bukankah Anas bin Malik 
menceritakan bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah memotong seseorang 
karena pencurian dan mencongkel matanya, dan membiarkan mereka terhempas di terik 
matahari? ' Kujawab; 'akan saya ceritakan kepada kalian hadits Anas yang Anas sendirilah 
yang menceritakan kepadaku; Bahwasanya sekelompok orang dari kabilah 'Ukl sejumlah 
delapan orang menemui Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam, mereka berbaiat kepada 
beliau menyatakan kelslaman. Tapi mereka tidak cocok dengan iklim Madinah sehingga 
tubuh mereka sakit. Lalu mereka mengadukan keluh kesahnya kepada Rasulullah 



Shallallahu'alaihiwasallam. Nabi menyarankan: "Tidakkah sebaiknya kalian berangkat 
bersama penggembala unta-unta kami sehingga kalian bisa memperoleh susunya dan air 
kencingnya (untuk berobat)?" 'baiklah' Jawab mereka. Mereka pun berangkat dan meminum 
susu dan air kencingnya sehingga sehat. Tapi mereka malah membunuh penggembala 
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam dan merampok unta-untanya. Kejadian ini akhirnya 
sampai kepada Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam. Nabi pun mengirim pasukan untuk 
memburu jejak mereka. Mereka berhasil diringkus dan diseret di hadapan Nabi. Maka Nabi 
pun memerintahkan mereka untuk dipotong tangan dan kaki mereka dan mata mereka 
dicongkel. Lantas Nabi membuang mereka di terik panas matahari hingga tewas.' Saya 
bertanya; 'Siapa lagi yang lebih sadis daripada mereka? Mereka murtad dari Islam, 
membunuh, dan merampok.' Kemudian 'Anbasah bin Sa'id mengatakan; 'Demi Allah, saya 
belum pernah mendengar seperti hari ini sama sekali.' Saya berkata; 'Apakah engkau 
menolak haditsku ini hai 'Anbasah? ' 'tidak, engkau telah membawakan hadits seperti apa 
adanya. 'Demi Allah, tentara ini akan tetap dalam kebaikan selama syaikh ini hidup ditengah- 
tengah mereka.' Aku terus melanjutkan; dalam kasus seperti ini, juga ada pedoman lain dari 
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam, kisahnya, Pernah beberapa orang anshar menemui 
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam. Mereka berbincang-bincang bersama beliau, lantas 
seorang dari mereka keluar dari tengah-tengah mereka, dan ternyata ia dibunuh. Sesudah 
pembunuhan itu, para sahabat keluar, mereka temukan sahabatnya telah terbunuh 
bersimbah darah, sehingga mereka laporkan kasusnya kepada Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam. Kata mereka; ' Ya Rasulullah, kawan kita yang tadi berbincang- 
bincang bersama kita, kemudian keluar dari tengah-tengah kami, ternyata ia telah 
bersimbah darah.' Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam keluar dan bertanya: "Menurut 
kalian, siapa yang kalian terka?" dalam redaksi lain "Siapa yang kalian sangka telah 
membunuhnya?" Mereka menjawab; 'kami pikir, kaum yahudilah yang telah 
membunuhnya.' Rasul pun mengutus utusan menemui yahudi, mengundang mereka dan 
berujar; "apakah kalian telah membunuh kawan kami ini?" Mereka menjawab; 'Tidak'. Nabi 
kemudian mengatakan kepada para sahabat; "apakah kalian rela jika lima puluh orang 
yahudi bersumpah bahwa mereka tidak membunuhnya?" Para sahabat menjawab; 'Tentu 
mereka takkan peduli jika memang benar-benar membunuh kami! ' Kemudian kaum yahudi 
bersumpah. Lantas Nabi bertanya; "bagaimana kalau kalian memperoleh diyat asalkan lima 
puluh orang diantara kalian bersumpah?" Namun para sahabat tidak mau bersumpah. 
Akhirnya Nabi membayar diyatnya dari kantong beliau sendiri. Saya berkata; Dahulu kabilah 
Hudzail pernah melepaskan (membatalkan) persekutuan (ikrar perjanjian untuk bahagia- 
sengsara secara bersama) semasa jahiliyah. Tetapi Hudzail menyerang satu keluarga Yamani 
di malam buta di Bat-ha'. Seorang yamani dari penghuni rumah terjaga sehingga bisa 
memenggalnya dengan pedang dan berhasil membunuhnya. Kemudian penduduk Hudzail 
datang dan meringkus keluarga yamani dan mengadukannya kepada Umar di Al Mausim. 
Hudzail menyampaikan dengan berkata; 'dia telah membunuh sahabat kami.' Dia menjawab; 
'sesungguhnya mereka (Hudzail) telah melepaskan perjanjiannya.' Lantas Umar mengatakan; 
'Silahkan lima puluh orang Hudzail bersumpah bahwa mereka belum melepaskan 
perjanjiannya.' Lantas empat puluh sembilan orang Hudzail bersumpah bahwa mereka 
belum melepas perjanjiannya. Kemudian salah seorang dari mereka datang dari Syam, dan 
mereka pun meminta orang yang baru datang tersebut untuk bersumpah, namun ia enggan 
bersumpah sehingga harus menebus keengganan sumpahnya dengan membayar seribu 
dirham. Lantas Hudzail mencari pengganti lain untuk melengkapi lima puluh orang. Sedang 
laki-laki yang membayar tebusan tadi, mereka serahkan kepada saudara korban sehingga 
tangannya bergandengan dengan tangannya. Keduanya terus berjalan bersama lima puluh 



orang yang telah bersumpah, hingga setibanya mereka di sebuah pohon kurma, hujan 
mengguyur mereka sehingga mereka terperangkap dalam gua di sebuah gunung. Gua pun 
runtuh sehingga menimpa kelima puluh orang Hudzail yang bersumpah itu dan mereka 
semua mati. Kedua orang sisanya bisa lolos, namun tiba-tiba ada sebuah batu yang 
menggelinding ke arah mereka dan meretakkan kaki saudara yang terbunuh, ia masih bisa 
hidup setahun kemudian lantas meninggal. Saya berkata; Abdul Malik bin Marwan pernah 
mengqisas seseorang dengan bukti Qossamah, namun di kemudian hari ia menyesal dari 
yang dia lakukan, dan ia perintahkan kelima puluh orang yang bersumpah untuk dihilangkan 
dari catatan Negara dan beliau memutasikan kelima puluh orang tadi ke negeri Syam. 

Bab: Siapa yang mengintip rumah orang lantas mereka membutakan matanya, 
maka tak ada diyat 
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6391. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'man telah menceritakan kepada kami 
Hammad bin Zaid dari 'Ubaidullah bin Abu Bakar bin Anas dari Anas radliallahu 'anhu, ada 
seseorang yang mengintip salah satu kamar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, maka beliau 
menuju orang itu sambil membawa guntingnya dan beliau sembunyikan untuk 
ditusukkannya. 




6392. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami 
Al Laits dari Ibnu Syihab, Sahal bin Sa'd as Sa'idi mengabarkannya, ada seseorang yang 
mengitintip melalui lubang pintu kamar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam yang ketika itu 
beliau tengah menyisir kepalanya, ketika Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam melihatnya, 
beliau bersabda: "Kalaulah aku tahu bahwa engkau mengintip, niscaya sisir itu kutusukkan 
pada kedua matamu, " lalu Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bersabda; "Hanyasanya ijin 
demi pandangan." 





6393. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sufyan telah menceritakan kepada kami Abu Az Zanad dari Al A'raj dari Abu Hurairah 
mengatakan, Abul Qashim Shallallahu'alaihiwasallam bersabda; "Jika seseorang 
mengintipmu tanpa seijinmu, lantas engkau tusuk dengan tongkat sehingga matanya buta, 
maka tak ada diyat atasmu." 

Bab: Tebusan (Diyat) 








6394. Telah menceritakan kepada kami Shadaqah bin Al Fadhl Telah mengabarkan kepada 
kami Ibnu 'Uyainah telah menceritakan kepada kami Mutharrif mengatakan; aku mendengar 
Asy Sya'bi, dia berkata; aku mendengar Abu Juhaifah mengatakan, aku bertanya kepada Ali 
radliallahu 'anhu; 'Apakah kalian mempunyai sesuatu yang tidak tersebut dalam alquran? ' 
kesempatan lain dia berkata; 'yang tidak ada pada orang-orang? ' ia menjawab; 'Demi Dzat 
yang membelah biji-bijian dan mencipta manusia, kami tidak mempunyai selain yag terdapat 
dalam al Qur'an, kecuali kepahaman yang diberikan kepada seseorang terhadap kitab-Nya 
dan yang terdapat dalam lembaran. 1 Saya bertanya; 'apa yang terdapat dalam lembaran? ' ia 
menjawab; 'yaitu membayar diyat, membebaskan tawanan, dan janganlah seorang muslim 
dibunuh karena orang kafir.' 


Bab: Janin yang dikandung 







6395. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf Telah mengabarkan kepada kami 
Malik dan telah menceritakan kepada kami Isma'il telah menceritakan kepada kami Malik 
dari Ibnu Syihab dari Abu Salamah bin Abdurrahman dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu, ada 
dua wanita Hudzail, salah satunya memukul yang lain sehingga janin yang dikandung 
keguguran, dan Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam memutuskan untuk membayar 
ghurrah, budak laki-laki atau hamba sahaya perempuan. 






6396. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Wuhaib telah menceritakan kepada kami Hisyam dari ayahnya dari Mughirah bin Syu'bah 
dari Umar radliallahu 'anhu, ia pernah meminta pendapat mereka mengenai menggugurkan 
janin wanita. Kontan Mughirah mengatakan; 'Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memutuskan 
dengan ghurrah, budak atau hamba sahaya.' Muhammad bin Maslamah memberi kesaksian 
bahwasanya ia pernah menyaksikan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memutuskan 
sedemikian. 




6397. Telah menceritakan kepada kami Ubaidullah bin Musa dari Hisyam dari ayahnya, Umar 
pernah meminta kesaksian orang-orang, siapa diantara mereka yang mendengar Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam memutuskan masalah keguguran janin (yang di pukul). Maka Al 
Mughirah mengatakan; 'Aku mendengar beliau memutuskannya untuk membayar ghurrah, 
budak laki-laki atau hamba sahaya perempuan, ' lantas Muhammad bin Maslamah 
mengatakan; 'aku menyaksikan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dengan seperti ini.' Telah 
menceritakan kepadaku Muhammad bin Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin Sabiq telah menceritakan kepada kami Za'idah telah menceritakan kepada 
kami Hisyam bin Urwah dari ayahnya ia mendengar Mughirah bin Syu'bah menceritakan 
tentang Umar, bahwa ia pernah meminta pendapat orang-orang tentang keguguran janin 
wanita semisalnya. 


Bab: Janin yang dikandung dan tebusan atas orangtua 
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6398. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf telah menceritakan kepada kami 
Al Laits dari Ibnu Syihab dari Sa'id bin Musayyab dari Abu Hurairah, Rasulullah 

Shallallahu'alaihiwasallam pernah memutuskan (diyat) janin wanita dari bani Lahyan dengan 
nilai setara ghurrah, budak laki-laki atau hamba sahaya perempuan, kemudian wanita yang 
beliau putuskan untuk membayar ghurrah meninggal, maka Rasulullah 

Shallallahu'alaihiwasallam putuskan warisannya untuk anak-anaknya dan suaminya, sedang 
pembayaran diyat bagi 'ashabahnya. 




6399. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Shalih telah menceritakan kepada kami 
Ibnu Wahb telah menceritakan kepada kami Yunus dari Ibnu Syihab dari Ibnul Musayyab dan 
Abu Salamah bin Abdurrahman, Abu Hurairah radliallahu 'anhu mengatakan; Ada dua wnaita 
Hudzail yang berkelahi sehingga salah satunya melempar yang lain dengan batu sehingga 
membunuhnya dan menggugurkan kandungannya, lantas orang-orang mengadukan 
sengketa ini kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, dan beliau putuskan diyat janin 
sebesar ghurrah, setara budak laki-laki atau hamba sahaya perempuan, beliau putuskan 
diyat wanita ditanggung 'aqilah-nya. 


Bab: Meminta pertolongan budak atau anak kecil 




6400. Telah menceritakan kepadaku Amru bin Zurarah Telah mengabarkan kepada kami 
Isma'il bin Ibrahim dari 'Abdul 'Aziz dari Anas mengatakan, dikala Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam datang ke Madinah, Abu Thalhah menggandeng tanganku dan 
mengajakku menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan berujar; 'Wahai Rasulullah, 
Anas adalah anak belia yang terampil, baik sekali jika ia menjadi pembantumu! ' Kata Anas, 
maka aku membantu beliau baik ketika beliau di rumah maupun bepergian, dan demi Allah, 
beliau tidak pernah menggerutu terhadap yang kulakukan dengan mengatakan; 'mengapa 
kau lakukan seperti ini! ' Dan tidak pernah pula beliau menggerutu terhadapku karena 
pekerjaan yang tidak kulakukan dengan mengatakan; 'mengapa tidak kau kerjakan ini hah! ' 



Bab: Tambang dan sumur yang mencederi tak ada kewajiban diyat 




6401. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf telah menceritakan kepada kami 
Al Laits telah menceritakan kepada kami Ibnu Syihab dari Sa'id bin Musayyab dan Abu 
Salamah bin Abdurrahman dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu, bahwasanya Rasulullah 
bersabda: "Binatang ternak yang mencelakakan tidak ada kewajiban diyat, sumur yang 
mencelakai juga tak ada kewajiban diyat, Pertambangan (yang mencelakai juga) tak ada 
kewajiban diyat, dan harta karun zakatnya seperlima." 


Bab: Sumur yang menjadikan celaka tak ada kewajiban diyat 








6402. Telah menceritakan kepada kami Muslim telah menceritakan kepada kami Syu'bah 
dari Muhammad bin Ziyad dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Binatang ternak yang mencederai tak berkewajiban membayar diyat, 
sumur yang menjadikan celaka juga tak ada diyat, pertambangan yang menjadikan celaka 
juga tak ada diyat, dan harta karun zakatnya seperlima." 


Bab: Dosa bagi yang membunuh ahli dzimmah bukan karena kesalahan 





6403. Telah menceritakan kepada kami Qais bin Hafsh telah menceritakan kepada kami 
Abdul Wahid telah menceritakan kepada kami Al Hasan telah menceritakan kepada kami 
Mujahid dari Abdullah bin Amru dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Siapa yang 
membunuh orang kafir yang telah mengikat perjanjian (mu'ahid) dengan pemerintahan 
muslimin, ia tak dapat mencium harum surga, padahal harum surga dapat dicium dari jarak 
empat puluh tahun." 



Bab: Orang muslim tak boleh dibunuh orang kafir 




6404. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus telah menceritakan kepada kami 
Zuhair telah menceritakan kepada kami Mutharrif, bahwa Amir menceritakan kepada 
mereka, dari Abu Juhaifah mengatakan; Pernah aku berkata kepada Ali -lewat jalur 
periwayatan lain-telah menceritakan kepada kami Shadaqoh bin Al Fadhl telah mengabarkan 
kepada kami Ibnu 'Uyainah telah menceritakan kepada kami Mutharrif Aku mendengar Asy 
Sya'bi menceritakan dengan mengatakan; aku mendengar Abu Juhaifah mengatakan; aku 
bertanya kepada Ali radliallahu 'anhu; 'Apakah kamu mempunyai sesuatu yang tidak 
terdapat didalam alqur'an? ' sesekali Ibnu Uyainah mengatakan dengan redaksi; 'sesuatu 
yang tidak dimiliki manusia? ' ia menjawab; 'Demi Dzat yang membelah biji-bijian dan 
mencipta manusia, kami tidak mempunyai selain yang terdapat dalam al Qur'an, kecuali 
pemahaman yang diberikan kepada seseorang terhadap kitabNya dan yang terdapat dalam 
shahifah. 1 Saya bertanya; 'apa yang terdapat dalam shahifah? ' ia menjawab: 'kewajiban 
membayar diyat, membebaskan tawanan dan tidak boleh seorang muslim dibunuh karena 
orang kafir. 


Bab: Muslim menempeleng yahudi ketika marah 




6405. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami Sufyan 
dari Amru bin Yahya dari Ayahnya dari Abu Sa'id dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Jangan kalian memilih-milih diantara para nabi." 
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6406. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf telah menceritakan kepada 
kami Sufyan dari Amru bin Yahya Al Mazini dari ayahnya dari Abu Sa'id Al Khudzri 
mengatakan, seorang laki-laki yahudi mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam yang 
ketika itu wajahnya telah ditempeleng, ia berujar; 1 Hai Muhammad, salah seorang 
sahabatmu dari Anshar telah menempeleng wajahku.' Nabi bersabda; "panggil dial" Lantas 
para sahabat memanggilnya, dan Nabi bertanya: "Mengapa kau tempeleng wajahnya?" dia 
menjawab; 'y a Rasulullah, aku melewati orang-orang yahudi, lalu aku mendengar dia 
mengatakan; 'Demi Dzat yang memilih Musa diatas semua manusia. 1 Saya berujar; 'Dan 
diatas Muhammad Shallallahu'alaihiwasallam.' Maka pada saat itu aku terbawa amarah, 
sehingga aku menempelengnya.' Nabi terus bersabda: "Jangan kalian memilih-memilih aku 
diantara para nabi, sebab padahari kiamat nanti manusia pingsan, dan aku yang pertama- 
tama sadarkan diri, namun ternyata Musa telah memegang penyangga arsy, saya tidak tahu, 
apakah dia siuman sebelumku ataukah ia telah memperoleh pembalasan dari 
kepingsanannya di bukit Tursina." 



Kitab: Meminta taubat orang-orang murtad dan para pembangkan serta 
memerangi mereka 


Bab: Menyekutukan Allah dan hukumannya 
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6407. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami 
Jarir dari Al A'masy dari Ibrahim dari Alqomah dari Abdullah radliallahu 'anhu, mengatakan; 
'Dikaia diturunkan ayat; 'Sesungguhnya orang yang beriman dan tidak mencampur adukkan 
keimanan mereka dengan kezhaliman' (QS. Al an'am 82), para sahabat Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam merasa gusar, sehingga bertanya; 'Siapakah diantara kami yang tidak 
mencampur keimananya dengan kezjhaliman? ' Maka Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam 
menjawab; "Bukan itu yang dimaksudkan, tidakkah kalian mendengar ucapan Luqman; 
'sesungguhnya kesyirikan adalah kezhaliman yang besar" (QS. Luqman 13) 












6408. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Bisyr bin 
Mufadhdhal telah menceritakan kepada kami Al Jurairi -lewat jalur periwayatan lain- telah 
menceritakan kepadaku Qais bin Hafsh telah menceritakan kepada kami Isma'il bin Ibrahim 
Telah mengabarkan kepada kami Sa'id Al Jurairi telah menceritakan kepada kami 
Abdurrahman bin Abu Bakrah dari ayahnya radliallahu 'anhu mengatakan, Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Dosa yang paling besar diantara dosa-dosa besar lainnya adalah 
menyekutukan Allah, durhaka kepada orang tua, kesaksian palsu, kesaksian palsu (beliau 
mengulanginya tiga kali), atau ucapan dusta, " beliau tidak henti-henti mengulang-ulanginya 
sehingga kami mengatakan; 'Duhai, sekiranya beliau diam.' 
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6409. telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Al Husain bin Ibrahim telah 
mengabarkan kepada kami Ubaidullah bin Musa Telah mengabarkan kepada kami Syaiban 
dari Firas dari Asy Sya'bi dari Abdullah bin Amru mengatakan; Seorang arab badui menemui 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan bertanya; 'Waya Rasulullah, apa yang dianggap dosa- 
dosa besar itu? ' Beliau menjawab: "Menyekutukan Allah" 'Lantas selanjutnya apa? ' 
Tanyanya. Nabi menjawab: "Mendurhakai orang tua." 'selanjutnya apa? ' Tanyanya. Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Sumpah ghamus." Kami bertanya; 'apa makna 
ghamus? ' Beliau jawab; "maknanya sumpah palsu, dusta, yang karena sumpahnya ia bisa 
menguasai harta seorang muslim, padahal sumpahnya bohong belaka." 




6410. Telah menceritakan kepada kami Khallad bin Yahya telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dari Manshur dan Al A'masy dari Abu Wa'il dari Ibnu Mas'ud radliallahu 'anhu 
mengatakan, seorang laki-laki bertanya; 'ya Rasulullah, apakah kami dihukum karena 
kelakuan-kelakuan kami semasa jahiliyah? ' Nabi menjawab: "Barangsia berbuat baik dalam 
Islam, maka tak dihukum kelakuan-kelakuannya semasa jahiliyah, sebaliknya barangsiapa 
berbuat buruk dalam Islam, ia dihukum semenjak kelakuan awalnya dan akhirnya." 


Bab: Laki-laki dan wanita murtad serta tawaran meminta bertaubat 


i^ v \iv\ 


6411. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'man Muhammad bin Fadhl telah 
menceritakan kepada kami Hammad bin Zaid dari Ayyub dari Ikrimah mengatakan, beberapa 
orang Zindiq diringkus dan dihadapkan kepada Ali radliallahu 'anhu, lalu Ali membakar 
mereka. Kasus ini terdengar oleh Ibnu Abbas, sehingga ia berujar; 'Kalau aku, aku tak akan 
membakar mereka karena ada larangan Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam yang bersabda: 
"Janganlah kalian menyiksa dengan siksaan Allah, " dan aku tetap akan membunuh mereka 
sesuai sabda Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam: "Siapa yang mengganti agamanya, 
bunuhlah!" 
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6412. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yahya 
dari Qurrah bin Khalid telah menceritakan kepadaku Humaid bin Hilal telah menceritakan 
kepada kami Abu Burdah dari Abu Musa mengatakan, Aku berangkat menemui Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersama dua orang asy'ari, satunya di sebelah kananku dan 
satunya di sebelah kiriku, sedang Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam tengah bersiwak. 
Keduanya sama-sama meminta pekerjaan (jabatan). Kemudian Nabi berujar: "Wahai Abu 
Musa atau hai Abdullah bin Qais" Abu Musa berkata; maka Saya menjawab; 'demi Dzat yang 
mengutusmu dengan kebenaran, kedua tamu itu tidak mengungkapkan isi hati mereka, dan 
aku tidak merasa bahwa keduanya minta pekerjaan (jabatan). 1 dan seolah-olah aku melihat 
siwak beliau dibawah bibirnya mengempes. Kemudian Nabi bersabda: "Sekali-kali aku tidak 
akan mempekerjakan tugas-tugas kita kepada orang yang memintanya (menginginkannya), 
akan tetapi kamu ya Abu Musa atau ya Abdullah bin Qais, pergilah ke Yaman." kemudian 
Mu'adz bin jabal menyusulnya. Ketika Mu'adz bin jabal menemuinya, Abu Musa 
menghamparkan bantal dan berujar; 'Turunlah'. Ternyata disisinya ada seorang laki-laki yang 
terikat. Muadz bertanya; 'kenapa dengan orang ini? ' Abu Musa menjawab; 'dahulu dia 
seorang yahudi, lantas masuk Islam dan kembali lagi memeluk agama yahudinya.' Maka Abu 
Musa berujar; 'Duduklah engkau! ' Mu'adz menjawab; 'Saya tidak akan duduk hingga dia 
dibunuh untuk menunaikan ketetapan Allah dan rasul-NYA' (ia mengulang tiga kali), maka 
Abu Musa memerintahkan untuk membunuh yahudi tersebut. Keduanya kemudian 
berbincang-bincang masalah shalat malam. Satunya mengatakan; 'Adapun aku shalat malam 
namun juga tidur, dan kuharap dari tidurku (mendapat pahala) sebagaimana aku berharap 
memperoleh pahala bersama di kaumku.' 



Bab: Membunuh orang-orang yang enggan menerima kewajiban dan mereka 
dinisbatkan kemurtadan 
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6413. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari Uqail dari Ibnu Syihab telah mengabarkan kepadaku Ubaidullah bin Abdullah bin 
'Utbah, bahwasanya Abu Hurairah mengatakan; Tatkala Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
wafat dan Abu Bakar diangkat menjadi khalifah, beberapa orang arab menjadi kafir, lalu 
Umar bertanya; 'Hai Abu bakar, bagaimana engkau memerangi manusia padahal Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda; "Saya diperintahkan memerangi manusia hingga 
mereka mengucapkan laa-ilaaha-illallah, siapa yang telah mengucapkan laa-ilaaha-illallah, 
berarti ia telah menjaga kehormatan darahnya dan jiwanya kecuali karena alasan yang 
dibenarkan dan hisabnya kepada Allah." Abu Bakar menjawab; 'Demi Allah, saya akan terus 
memerangi siapa saja yang memisahkan antara shalat dan zakat, sebab zakat adalah hak 
harta, Demi Allah, kalaulah mereka menghalangiku dari anak kambing yang pernah mereka 
bayarkan kepada Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam, niscaya aku perangi mereka karena 
tidak membayarnya. 1 Umar kemudian berkata; 'Demi Allah, tiada lain kuanggap memang 
Allah telah melapangkan Abu Bakar untuk memerangi dan aku sadar bahwa yang 
dilakukannya adalah benar.' 


Bab: Jika ahlu dzimmah mencela nabi ShollAllahu 'alaihi wa Salam 
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6414. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Muqatil Abul Hasan Telah 
mengabarkan kepada kami Abdullah telah mengabarkan kepada kami Syu'bah dari Hisyam 



bin Zaid bin Anas bin Malik mengatakan, aku mendengar Anas bin malik mengatakan; 
seorang yahudi melewati Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam dan mengucapkan; 'Assaam 
'alaikum (kiranya kalian tertimpa kematian).' Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
menjawab: "wa'ailaika (Dan untukmu).' kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bertanya; "tahukah kalian apa yang diucapkannya? dia telah mengatakan; 'alaikum (Semoga 
kalian tertimpa kematian)." Maka para sahabat menjawab; 'bagaimana kalau dia kami 
bunuh? ' Nabi menjawab; "jangan, jika ahlu kitab mengucapkan salam kepada kalian, 
jawablah; wa'alaikum (kepada kalian kematian)!" 




6415. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim dari Ibnu Uyainah dari Az Zuhri dari 
Urwah dari Aisyah radliallahu 'anha mengatakan; Sekelompok orang yahudi meminta izin 
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan mengucapkan; 'Assaam 'alaika (semoga 
kematian tertimpa kepada kalian), saya menjawab; 'bal 'alaikum Assam wal la'nah (Bahkan 
untuk kalian kematian dan juga laknat).' Maka Nabi berujar; 'hai Aisyah, bahwasanya Allah 
menyukai kelembutan dalam segala urusan.' Saya menjawab; 'Tidakkah engkau mendengar 
apa yang mereka ucapkan? ' Beliau menjawab: "Saya menjawab; wa'alaikum (bahkan untuk 
kalian)." 




6416. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yahya 
bin Sa'id dari Sufyan dan Malik bin Anas mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Abdullah bin Dinar mengatakan, aku mendengar Ibnu Umar radliallahu 'anhu mengatakan; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika kaum yahudi mengucapkan salam 
kepada salah seorang diantara kalian, kemudian mereka katakan; Saamun 'alaika (kiranya 
kamu tertimpa kematian), maka katakanlah; wa'alaika (bahkan untukmu)." 








6417. Telah menceritakan kepada kami Umar bin Hafsh telah menceritakan kepada kami 
Ayahku telah menceritakan kepada kami Al A'masy mengatakan, telah menceritakan 
kepadaku Syaqiq mengatakan, Abdullah mengatakan, Seakan-akan aku melihat Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam mengisahkan seorang Nabi yang ditempeleng oleh kaumnya 



sambil ia menyeka darah dari wajahnya dan memanjatkan doa; 'y a Rabbi, ampunilah 
kaumku, sebab mereka adalah orang yang tidak tahu.' 

Bab: Pembunuhan khawarij dan atheis setelah diberi penjelasan 
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6418. Telah menceritakan kepada kami Umar bin Hafsh bin Ghiyats telah menceritakan 
kepada kami Ayahku telah menceritakan kepada kami Al A'masy telah menceritakan kepada 
kami Khaitsumah telah menceritakan kepada kami Suwaid bin Ghaflah mengatakan, Ali 
radliallahu 'anhu mengatakan; "Jika saya menyampaikan sebuah hadits kepada kalian dari 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, demi Allah, saya terjatuh dari langit adalah lebih aku 
sukai daripada aku mendustakannya. Karenanya, akan saya ceritakan kepada kalian sesuatu 
yang akan terjadi diantara saya dan kalian, sesungguhnya perang adalah tipu daya, dan aku 
mendengar Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Di akhir jaman nanti muncul 
suatu kaum yang umur-umur mereka masih muda, pikiran-pikiran mereka bodoh, mereka 
mengatakan dari sebaik-baik manusia, padahal iman mereka tak sampai melewati 
kerongkongan, mereka keluar dari agama sebagaimana anak panah keluar dari busurnya, 
dimanapun kalian menemukannya, bunuhlah dia, sebab siapa membunuhnya mendatangkan 
ganjaran pagi pelakunya di hari kiamat." 
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6419. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna telah menceritakan 
kepada kami Abdul Wahhab mengatakan, aku mendengar Yahya bin Sa'id mengatakan, Telah 
mengabarkan kepadaku Muhammad bin Ibrahim dari Abu Salamah dan 'Atho' bin Yasar 
bahwasanya keduanya pernah mendatangi Abu Sa'id Al Khudri dan menanyainya tentang 



sekte Haruriyah; 'apakah engkau mendengar dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam? ' la 
mengatakan; 'Saya tidak tahu menahu tentang haruriyah, hanyasaja Aku mendengar Nabi 
Shallallahu'alaihi wasalalm bersabda; "Akan muncul di kalangan umat ini -dan ia tidak 
mengatakan dari umat ini- suatu kaum yang kalian akan meremehkan shalat kalian bila di 
bandingkan dengan shalat mereka, mereka membaca al Qur'an namun tidak melewati 
kerongkongan atau tenggorokan mereka, mereka keluar dari agama sebagimana anak panah 
keluar dari busurnya, lantas sang pelempar melihat anak panahnya, mata panahnya hingga 
kain panahnya, hingga seolah-olah anak panah itu keluar dalam tempat senar, apakah ada 
darah yang menempel?" 
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6420. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sulaiman telah menceritakan kepadaku 
Ibnu Wahb mengatakan, telah menceritakan kepadaku Umar bahwasanya Ayahnya 
menceritakan kepadanya dari Abdullah bin Umar dan ia menceritakan tentang al hariuriyah, 
kemudian dia menuturkan; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Mereka keluar dari 
Islam, sebagaimana anak panah keluar dari busurnya." 


Bab: Tidak memerangi khawarij untuk menenangkan masyarakat 






6421. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad telah menceritakan kepada 
kami Hisyam Telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhri dari Abu Salamah dai 
Abu Sa'id mengatakan; Ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sedang membagi (harta 
rampasan), tiba-tiba Adbdullah bin Dzil huwaishirah At Tamimi datang seraya menegur Nabi; 
'Hendaklah engkau berbuat adil! ' Spontan Nabi menjawab: "siapa lagi yang berbuat adil jika 
aku tak berbuat adil?" Umar kemudian berujar; 'Biarkan aku yang memenggal lehernya! ' 
Nabi bersabda; "Biarkan saja dia, sebab dia mempunyai beberapa kawan yang salah seorang 



diantara kalian meremehkan shalatnya dibanding dengan shalatnya, dan meremehkan 
puasanya dibanding puasanya, mereka keluar dari agama sebagaimana anak panah keluar 
dari busur, ia melihat bulu anak panahnya namun tak ada apa-apa, kemudian 
memperhatikan mata anak panahnya namun tidak ditemukan apa-apa, kemudian melihat 
kain panahnya namun tidak didapatkan apa-apa, dan telah didahulu oleh kotoran dan darah. 
Tanda-tanda mereka adalah salah satu diantara kedua tangannya -atau- diantara kedua 
putingnya seperti puting kaum perempuan atau ia seperti daging yang bergerak-gerak, 
mereka muncul ketika manusia mengalami perpecahan." Sedang Abu Sa'id mengatakan; aku 
bersaksi bahwa aku mendengar dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam shallallahu 'alaihi 
wasallam, dan aku bersaksi bahwa 'AN membunuh mereka dan aku bersamanya ketika 
didatangkan seseorang yang ciri-cirinya seperti yang disifatkan Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, lantas diturunlah ayat; 'Diantara mereka ada yang mengolok-olokmu karena 
sedekah yang kamu infakkan' (QS. Attaubah 58). 
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6422. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Abdul Wahid telah menceritakan kepada kami Asy Syaibani telah menceritakan kepada kami 
Yusair bin Amru mengatakan, aku bertanya kepada Sahal bin Hunaif; 'apakah engkau 
mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda tentang Khawarij? ' la menjawab; aku 
mendengar beliau bersabda; -sambil beliau arahkan tangannya menuju Irak- "Dari sanalah 
muncul sekelompok kaum yang membaca al Qur'an tidak melebihi kerongkongan mereka, 
mereka keluar dari Islam sebagaimana anak panah keluar dari busurnya." 

Bab: Sabda Nabi Shallallahu'alaihiwasallam ;"Kiamat tidak terjadi hingga" 
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6423. Telah menceritakan kepada kami Ali telah menceritakan kepada kami Sufyan telah 
menceritakan kepada kami Abu Az Zanad dari Al A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu 
mengatakan, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Hari kiamat tidak terjadi 
hingga dua kelompok saling membunuh, padahal semboyan keduanya satu." 

Bab: Orang-orang ahli penakwilan 
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6424. Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Ibrahim Telah mengabarkan kepada kami 
Waki' -lewat jalur periwayatan lain-Telah menceritakan kepada kami Yahya telah 
menceritakan kepada kami Waki' dari Al A'masy dari Ibrahim dari Alqomah dari 'Abdullah 
radliallahu 'anhu mengatakan; tatkala turun ayat ini; 'Sesungguhnya orangyang beriman dan 
tidak mencampuradukkan keimanan mereka dengan kezaliman' (QS.Luqman 82), ayat ini 
sangat menggusarkan para sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, sehingga mereka 
bertanya; 'Siapa diantara kami yang tidak melakukan kezaliman terhadap dirinya sendiri? ' 
lantas Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Bukan seperti yang kalian sangka, 
hanyasanya yang dimaksudkan adalah seperti ucapan Luqman kepada anaknya; 'Wahai 
anakku, janganlah engkau menyekutukan Allah, sebab menyekutukan Allah adalah 
kezhaliman yang besar" (QS.Luqman 82). 
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6425. Telah menceritakan kepada kami 'Abdan Telah mengabarkan kepada kami Abdullah 
Telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhri telah menceritakan kepadaku 
Mahmud bin Rabi' mengatakan, aku mendengar Itban bin Malik mengatakan, Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah menemuiku, lantas ada seseorang bertanya; 'mana Malik 
bin Duhsyun? ' seseorang dari kami mengatakan; 'Dia munafik, tidak mencintai Allah dan 
Rasul-NYA.' Spontan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Bukankah kalian katakan 
bahwa ia mengucapkan; laa-ilaaha-illallah, untuk mencari wajah Allah?" la menjawab; 
'Benar'. Maka Nabi bersabda: "Tidaklah seorang hamba dipenuhi kecintaan kepada Allah, 
melainkan Allah mengharamkan neraka baginya di hari kiamat." 
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6426. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Abu 'Awanah dari Hushain dari fulan mengatakan, Abu Abdurrahman dan Hibban bin 
'Uthayyah bersengketa. Abu Abdurrahman kemudian mengatakan kepada Hibban; 'Aku tahu 
alasan yang memotivasi kawanmu untuk menumpahkan darah.' Maksudnya Ali bin Abi 
Thalib. 'Apa itu? ' Tanya Hibban. Abu Abdurrahman menjawab; 'Sesuatu yang aku 
mendengar darinya secara langsung.' 'Apa itu? ' Tanya Hibban. Abu Abdurrahman 
melanjutkan; dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengutusku bersama 
Zubair dan Abu Murtsad. Masing-masing kami ketika itu menunggang kuda. Nabi berpesan: 
"Berangkatlah kalian hingga kalian sampai ke Raudah Haj." Kata Abu Salamah demikian, 
namun Abu Awanah mengatakan dengan redaksi; 'Haj'."disana ada seorang wanita yang 
membawa surat Hathib bin Abi Baltha'ah kepada kaum musyrikin, bawalah surat itu 
kepadaku." Lantas kami berangkat menunggang kuda kami hingga kami menemukan wanita 
itu sebagaimana yang disabdakan Nabi kepada kami, yaitu ia berada diatas untanya. Ketika 
itu Hathib bin Abi Baltha'ah telah berkirim surat kepada penduduk Makkah yang isinya 
mengabarkan keberangkatan Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam kepada mereka. Maka 
kami bertanya kepada wanita tersebut; 'Mana surat yang ada bersamamu? ' 'Saya tak 
membawa surat apapun' Jawab wanita tersebut. Maka kami menderumkan untanya, Kami 
mencari-cari surat itu di barang-barang bawaannya namun tidak kami dapatkan apa-apa. 
Kedua kawan kami mengatakan; 'Menurut hemat kami, dia tak membawa surat! ' Saya 
jawab; 'Kita sama-sama tahu bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tak mungkin 
bohong.' Maka Ali bersumpah dengan mengatakan; 'Demi Dzat yang dijadikan untuk 



bersumpah, sekarang kamu harus mengeluarkan surat itu, atau kami benar-benar 
menelanjangimu.' Spontan wanita tersebut meraih ikat pinggangnya dan pada saat itu dia 
mengenakan ikat pinggang terbuat dari kain, dan mengeluarkan surat tersebut. Kemudian 
mereka membawa surat itu kepada Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam. Umar berkata; 'ya 
Rasulullah, sungguh Hathib telah mengkhianati Allah dan rasul-NYA dan juga orang-orang 
mukmin, biarkan diriku memenggal lehernya. 1 Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bertanya kepada Hathib: "Hai Hathib, apa yang mendorongmu untuk berbuat seperti itu?" 
Hathib menjawab; 'ya Rasulullah, Bukan berarti saya tidak beriman kepada Allah dan rasul- 
NYA, akan tetapi saya ingin mempunyai di tengah-tengah kaum (di Makkah) tangan yang 
membela keluarga dan hartaku, dan saya berpikir tak ada satupun dari sahabatmu 
melainkan dia juga disana mempunyai keluarga yang lewat perantaraannya Allah menjaga 
keluarga dan hartanya dari kaumnya.' Maka Nabi menjawab; "la jujur, maka janganlah kalian 
berkomentar terhadapnya selain kebaikan." Namun Umar belum juga reda kemarahannya 
sehingga kembali mengatakan; 'ya Rasulullah, ia telah berkhianat kepada Allah dan rasul-Nya 
dan juga orang-orang mukmin, biarkan aku memenggal kepalanya.' Spontan Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam menegur: "bukankah dia termasuk orang yang mengikuti perang Badar? 
apakah kamu tahu, barangkali Allah telah melihat orang-orang yang mengikuti perang badar 
lantas mengatakan; 'lakukanlah sekehendak kalian, Aku telah mewajibkan surga bagi kalian!" 
Kedua mata Umar pun berlinang, dan berujar; 'Allah dan Rasul-Nya-lah yang lebih tahu! ' 
Abu Abdullah mengatakan mengenai tempat diatas; 'Khah adalah lebih sahih, namun 
beginilah Abu 'Awanah mengatakan, haj. Padahal haj adalah kesalahan tulis. Haj adalah 
nama tempat, sedang Husyaim mengatakan Khah (dengan huruf akhir Kha' bukan jim).' 



Kitab: keterpaksaan 


Bab: QS. Annahl 106 
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6427. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari Khalid bin Yazid dari Sa'id bin Abi Hilal dari Hilal bin Usamah, bahwasanya Abu 
Salamah bin Abdurrahman mengabarkan kepadanya dari Abu Hurairah, bahwasanya Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam dalam shalatnya berdoa: "Ya Allah, selamatkanlah 'Ayyasy bin Abi 
rabi'ah, Salamah bin Hisyam, Walid bin Al Walid, Ya Allah selamatkanlah orang-orang lemah 
dari kalangan orang-orang mukmin, ya Allah, kokohkanlah penyengsaraanmu terhadap 
Mudhar, dan kirimkanlah musim paceklik kepada mereka, sebagaimana paceklik yang 
menimpa Yusuf." 


Bab: Memilih dipukuli, dibunuh dan untuk penghinaan kekufuran 
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6428. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abdullah bin Hausyab Ath Tha'ifi 
telah menceritakan kepada kami Abdul Wahhab telah menceritakan kepada kami Ayyub dari 
Abu Qilabah dari Anas radliallahu 'anhu mengatakan, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Ada tiga hal yang jika seseorang melaksanakannya, ia mendapat kemanisan iman, 
Allah dan rasul-NYA lebih ia cintai daripada selain keduanya, ia mencintai seseorang dengan 
tiada dorongan selain karena Allah, dan bend kembali kepada kekafiran sebagaimana 
kebenciannya untuk dilempar ke neraka." 



6429. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Sulaiman telah menceritakan kepada kami 
Abbad dari Isma'il aku mendengar Qais aku mendengar Sa'id bin Zaid mengatakan; aku 




pernah bermimpi bahwa Umar adalah peneguhku terhadap Islam, dan sekiranya gunung 
Uhud runtuh karena perlakuan kalian terhadap Utsman, niscaya gunung itu pun runtuh.' 
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6430. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yahya 
dari Isma'il telah menceritakan kepada kami Qais dari Khabbab bin Al Arat mengatakan, kami 
pernah mengeluhkan penderitaan kepada Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam yang ketika 
itu beliau beralaskan kain panjangnya di naungan ka'bah. Maka kami mengadu; 'Tidakkah 
engkau meminta pertolongan untuk kami? Tidakkah engkau berdoa untuk kami? ' maka 
beliau bersabda; "Sungguh sebelum kalian ada orang yang diringkus kemudian digalikan 
lubang baginya dan ia ditimbun disana, lantas didatangkan gergaji dan diletakkan di 
kepalanya, sehingga kepalanya terbelah menjadi dua, dan ada yang disisir dengan sisir besi 
sehingga memisahkan tulang dan dagingnya namun semua siksaan itu tidak 
memalingkannya dari agamanya, demi Allah, perkara ini akan sempurna sehingga seorang 
pengendara bisa berjalan dari Shan'a hingga Hadramaut, dan ia tidak khawatir selain kepada 
Allah dan srigala yang akan menerkam kambingnya, namun kalian ini orang yang suka 
tergesa-gesa." 


Bab: Jual beli pemaksaan 
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6431. Telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz bin Abdullah telah menceritakan kepada 
kami Al Laits dari Sa'id Al Maqburi dari ayahnya dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu; ketika 
kami di masjid, tiba-tiba Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menemui kami dan berujar: 
"Ayo kita pergi ke kaum yahudi, " maka kami berangkat bersama beliau, hingga kami tiba di 



Baitil Midras, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berdiri dan menyeru mereka; "Wahai sekalian 
kaum yahudi, masuklah ke dalam Islam, maka kalian akan selamat." 'Telah engkau 
sampaikan wahai Abul Qasim' Sambut mereka."Itulah yang kuinginkan sebenarnya" Kata 
Nabi. Nabi mengulang ajakannya dua kali dan mereka memberi jawaban sama; 'Telah 
engkau sampaikan wahai Abul qasim.' Nabi mengajak mereka untuk kali ketiga, dan berujar 
kepada mereka: "Ketahuilah, bahwasanya bumi ini adalah milik Allah dan rasul-NYA, dan 
saya ingin mengusir kalian, maka siapa diantara kalian yang mendapatkan sesuatu dengan 
hartanya, juallah, kalaulah tidak, ketahuilah bumi hanyalah milik Allah dan rasul-NYA." 

Bab: Dilarang nikah dnegan paksaan 




6432. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Qaza'ah telah menceritakan kepada kami 
Malik dari 'Abdurrahman bin Al Qasim dari ayahnya dari 'Abdurrahman dan Mujamma', dua 
anak Yazid bin Jariyah Al Anshari, dari Khansa' binti Khidzam Al Anshariyah; bahwa ayahnya 
mengawinkannya -ketika itu ia janda-dengan lak-laki yang tidak disukainya, kemudian dia 
menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan beliau membatalkan pernikahannya. 
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6433. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf telah menceritakan kepada 
kami Sufyan dari Ibnu Juraij dari Ibnu Abi Mulaikah dari Abu Amru alias Dzakwan, dari Aisyah 
radliallahu 'anhuma mengatakan, saya berkata; 'ya Rasulullah, apakah wanita dimintai izin 
pada kemaluan mereka? ' Nabi menjawab: "iya." Saya bertanya; 'sungguh gadis merasa malu 
lantas ia memilih diam jika dimintai persetujuannya.' Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
menjawab; "jika ia diam, itulah tanda persetujuannya." 

Bab: Jika seseorang karena terpaksa lantas memberi budak atau menjualnya, maka 
sedemikian terlarang 
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6434. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'man telah menceritakan kepada kami 
Hammad bin Zaid dari Amru bin Dinar dari Jabir radliallahu 'anhu, ada seorang laki-laki 



anshar menjanjikan kemerdekaan budaknya (mudabbar) padahal ia tak punya harta 
selainnya. Berita ini sampai kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, maka beliau 
bertanya: "Siapa mau membelinya dariku?" Selanjutnya budak itu dibeli oleh Nu'aim bin 
Najjam seharga delapan ratus dirham. Kata Amru bin dinar, lalu kudengar Jabir mengatakan; 
'budak qibthi yang meninggal di tahun pertama. 1 

Bab: Istilah Karhan atau kurhan maknanya sama, pemaksaan 
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6435. Telah menceritakan kepada kami Husain bin Manshur telah menceritakan kepada kami 
Asbath bin Muhammad telah menceritakan kepada kami Asy Syaibani Sulaiman bin fairuz 
dari Ikrimah dari Ibnu 'Abbas, Asy Syaibani mengatakan, dan telah menceritakan kepadaku 
'Atho' Abul hasan As suwa'i dan setahuku dia tidak menyebutnya selain dari Ibnu 'Abbas 
radliallahu 'anhuma; 'Hai orang-orang yang beriman, tidak dihalalkan bagi kalian menguasai 
wanita secara paksa (QS.Annisa 1 ; 19), dia berkata mengenai ayat ini; Dahulu jika seseorang 
meninggal, maka wali si laki-laki yang meninggal lah yang paling berhak terhadap isterinya, 
jika berkenan mereka kawini, atau mereka kawinkan dengan orang lain, atau mereka biarkan 
terkatung-katung, merekalah yang paling berhak terhadapnya daripada keluarga wanita itu 
sendiri, sehingga turunlah ayat ini yang menyelesaikan masalah itu. 


Bab: Jika wanita dipaksa berzina, maka tak ada hukuman 




6436. Telah menceritakan kepada kami Abul Yaman telah menceritakan kepada kami Syu'aib 
telah menceritakan kepada kami Abu Az Zanad dari Al A'raj dari Abu Hurairah mengatakan, 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ibrahim berhijrah bersama Sarah, 
kemudian mereka memasuki suatu desa yang dipimpin oleh seorang raja atau diktator. Raja 
mengutus seorang ajudan untuk menemui Ibrahim; 'Panggil Ibrahim untuk menghadapku 
bersama isterinya', lantas sang ajudan membawa isterinya kepada sang raja. Ketika raja 
berdiri menghadap Sarah, Sarah lantas berwudhu dan shalat dan memanjatkan doa; 'Ya 
Allah, jika aku beriman terhadap-Mu dan rasul-Mu, maka janganlah Engkau kuasakan 



seorang kafir kepada kami', ketika itu pula kaki sang raja terbenam ke dalam bumi hingga 
meronta-ronta dengan kakinya." 

Bab: Seseorang bersumpah 'Ini saudaraku 1 padahal bohong, karena takut 
pembunuhan 




6437. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari Uqail dari Ibnu Syihab, bahwa Salim mengabarinya, bahwasanya Abdullah bin Umar 
radliallahu 'anhuma mengabarinya, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Seorang muslim adalah saudara muslim lainnya, tidak menzhaliminya dan tidak 
menyerahkannya kepada musuh, barangsiapa yang memenuhi kebutuhan saudaranya, maka 
Allah akan memenuhi kebutuhannya." 
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6438. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abdurrahim telah menceritakan 
kepada kami Sa'id bin Sulaiman telah menceritakan kepada kami Husyaim Telah 
mengabarkan kepada kami Ubaidullah bin Abi Bakr bin Anas dari Anas radliallahu 'anhu 
mengatakan, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: '"Tolonglah saudaramu baik ia 
zhalim atau dizhalimi." Ada seorang laki-laki bertanya; 'ya Rasulullah, saya maklum jika ia 
dizhalimi, namun bagaimana saya menolong padahal ia zhalim? 1 Nabi menjawab; "engkau 
mencegahnya atau menahannya dari kezhaliman, itulah cara menolongnya." 



Kitab: siasat mengelak 


Bab: Tidak melakukan siasat, dan setiap orang dihitung sesuai niyatnya 
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6439. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'man telah menceritakan kepada kami 
Hammad bin Zaid dari Yahya bin Sa'id dari Muhammad bin Ibrahim dari Alqomah bin 
Waqqash mengatakan, aku mendengar Umar bin Khaththab radliallahu 'anhu berpidato, dia 
mengatakan, aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Hai manusia, 
hanyasanya amal itu tergantung niyatnya, dan setiap orang mendapatkan sesuai yang 
diniatkan, barangsiapa hijrahnya karena Allah dan rasul-Nya„ maka hijrahnya dihitung 
karena Allah dan rasul-Nya, barangsiapa hijrahnya karena dunia yang ingin diperolehnya, 
atau wanita yang ingin dinikahinya, maka hijrahnya sekedar mendapat yang diniatkan." 


Bab: Shalat 
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6440. Telah menceritakan kepadaku Ishaq bin Nashr telah menceritakan kepada kami 
Abdurrazaq dari Ma'mar dari Hammam dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Allah tidak menerima shalat salah seorang diantara kalian jika berhadas 
hingga ia berwudhu." 


Bab: Zakat, yang terhimpun nggak boleh dipisah, yang dipisah nggak boleh 
dihimpun 
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6441. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abdullah Al Anshari telah 
menceritakan kepada kami Ayahku telah menceritakan kepada kami Tsumamah bin Abdullah 
bin Anas bahwasanya Anas menceritakan kepadanya, bahwasanya Abu Bakar menuliskan 
kepadanya kewajiban sedekah sebagaimana Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam wajibkan. 




hewan ternak yang terpisah tidak boleh dihimpun dan hewan yang terhimpun tidak boleh 
dipisah, karena takut sedekah (zakat) nya. 
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6442. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada kami Isma'il bin 
ja'far dari Abu Suhail dari ayahnya dari Thalhah bin Ubaidullah; ada seorang arab badui 
menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dengan rambut acak-acakan, ia berkata; 'ya 
Rasulullah, beritahukanlah kepadaku shalat apakah yang Allah wajibkan atasku? ' Nabi 
menjawab: "shalat lima waktu, kecuali jika engkau mau mengerjakan yang sunnah." Si arab 
badui bertanya lagi: 'Beritahukanlah kepadaku puasa apakah yang Allah wajibkan bagiku? ' 
Nabi menjawab: "puasa bulan ramadhan, kecuali jika kamu ingin melaksanakan yang 
sunnah." Si arab badui bertanya; 'Beritahukanlah kepadaku, zakat apakah yang Allah 
wajibkan atasku? ' maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memberitahukan kepadanya 
syariat-syariat Islam, dan arab badui tersebut mengatakan; 'Demi Dzat yang memuliakanmu, 
saya tidak akan melakukan yang sunnah, namun juga tak akan mengurangi sedikitpun yang 
telah Allah fardhukan atas diriku.' Maka Rasulullah bersabda; "dia beruntung jika ia jujur 
atau dengan redaksi -ia masuk surga jika jujur." Penulis menuturkan; Sebagian orang 
mengatakan, bahwa seratus duapuluh unta zakatnya dua hiqqah, dan jika yang punya 
membelanjakannya secara sengaja, atau meng-hibahkannya atau mencari siasat 
terhadapnya dengan tujuan untuk tidak berzakat, maka yang demikian dia tak terkena dosa. 
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6443. Telah menceritakan kepadaku Ishaq telah menceritakan kepada kami Abdurrazzaq 
telah menceritakan kepada kami Ma'mar dari Hammam dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu 
mengatakan, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Harta salah seorang diantara 
kalian (jika tidak dizakati), maka pada hari kiamat menjadi ular yang menyeramkan, pemilik 
harta itu berusaha menyelamatkan diri namun si ular terus memburunya sambil 
mengatakan; 'aku adalah hartamu, ' Demi Allah, si ular itu tiada henti memburunya hingga 
orang yang mempunyai harta membentangkan tangannya dan dia melahapnya." Dan 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika pemilik unta tidak memberikan 
haknya, maka pada hari kiamat unta tersebut melawannya hingga menginjak-injak wajahnya 
dengan kuku kakinya." - Sebagian orang mengatakan bahwa jika seseorang yang mempunyai 
unta lantas khawatir terkena kewajiban zakat, lalu sehari sebelum haul tiba ia menjualnya 
dengan unta semisal atau kambing atau sapi, atau dirham dengan niat agar tidak terkena 
wajib zakat, maka tak ada dosa baginya. Dan dia mengatakan; jika ia menzakati untanya 
sehari sebelum haul tiba, atau enam hari sebelumnya, maka juga diperbolehkan. 
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6444. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami 
Laits dari Ibnu Syihab dari Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah dari Ibnu Abbas bahwasanya ia 
mengatakan, Sa'ad bin Ubadah Al Anshari pernah meminta fatwa Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam tentang nadzar ibunya yang meninggal sebelum menunaikan 
nadzarnya. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Penuhilah nadzarnya". 
Sebagian orang mengatakan bahwa jika unta mencapai dua puluh ekor sehingga ia 
berkewajiban membayar zakat empat ekor kambing, lalu dia menghibahkan unta itu 
sebelum haul, atau menjualnya dengan niat atau siasat agar tidak terkena wajib zakat, maka 
tidak ada denda atasnya, demikian pula jika ia menyembunyikannya terus meninggal, maka 
tidak ada denda dalam hartanya. 


Bab: Siasat dalam pernikahan 
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6445. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yahya 
bin Sa'id dari Ubaidullah mengatakan, telah menceritakan kepadaku Nafi' dari 'Abdullah 
radliallahu 'anhu, Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam melarang nikah syighar. Saya 
bertanya kepada Nafi'; 'Apa maksud syighar? ' la menjawab; 'mengawini anak perempuan 
seseorang lelaki dengan syarat lelaki tersebut dinikahkan dengan anak perempuannya tanpa 
mahar, atau menikahi saudara perempuan seorang lelaki dengan syarat lelaki tersebut 
menikahkannya dengan saudara perempuannya tanpa mahar.' Sebagian orang berpendapat; 
jika seseorang bersiasat sehingga ia nikah syighar, maka perkawinannya boleh dan syaratnya 
bathil. Dan ia berkata tentang nikah mut'ah; pernikahannya rusak dan syaratnya bathil. 
Sedang sebagian lain berpendapat bahwa nikah syighar boleh dan syaratnya bathil. 
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6446. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yahya 
dari Ubaidullah bin Umar telah menceritakan kepada kami Az Zuhri dari Al Hasan dan 
Abdullah, kedua anak Muhammad bin Ali, dari ayah keduanya, bahwa di sampaikan kepada 
Ali radliallahu 'anhu; bahwa Ibnu Abbas menganggap nikah mut'ah tidak masalah, maka Ali 
berkata; 'Rasulullah telah melarangnya pada hari khaibar, dan beliau melarang daging 
keledai jinak.' Sebagian orang mengatakan; bahwa jika seseorang menyiasati sehingga nikah 
mut'ah, maka nikahnya rusak, sedang sebagian yang lain mengatakan nikahnya boleh dan 
syaratnya bathil. 


Bab: Larangan siasat dalam jual beli, dan larangan menahan kelebihan air untuk 
menahan rumput tumbuh 




6447. Telah menceritakan kepada kami Isma'il telah menceritakan kepada kami Malik dari 
Abu Az Zanad dari Al A'raj dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Tidak boleh kelebihan air ditahan untuk menahan tumbuhnya rerumputan." 



Bab: Larangan penipuan 




6448. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id dari Malik dari Nafi' dari Ibnu 
Umar, Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam melarang (jual beli) najasy (penipuan). 

Bab: Larangan tipu-menipu dlam jual beli 




6449. Telah menceritakan kepada kami Isma'il telah menceritakan kepada kami Malik dari 
Abdullah bin Dinar dari Abdullah bin Umar radliallahu 'anhuma; ada seorang laki-laki 
mengeluhkesahkan dirinya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, karena dirinya sering 
ditipu dalam jual beli, maka beliau bersabda: "Jika kamu jual-beli, katakan; 'Namun dengan 
syarat tak ada penipuan 1 ." 


Bab: Larangan pengasuh anakyatim melakukan siasat 
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6450. Telah menceritakan kepada kami Abul Yaman telah menceritakan kepada kami Syu'aib 
dari Az Zuhri mengatakan, Urwah menceritakan; ia bertanya Aisyah tentang ayat; 'Jika kalian 
khawatir tidak bisa berbuat adil terhadap yatimmu, maka nikahilah wanita yang baik-baik 
bagimu, dua, tiga, atau empat (QS. Annisa 1 ; 3) dia mengatakan; 'yaitu yatim dalam asuhan 
walinya, dan si wali tersebut kurang menyukai kecantikan dan hartanya, namun tetap akan 
ia nikahi dengan syarat membayar mahar serendah-rendahnya yang menyalahi adat normal. 
Maka mereka dilarang menikahi anak-anak yatim tersebut kecuali jika berbuat adil dengan 
membayar mahar secara sempurna, lantas para sahabat bertanya kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam di kemudian hari, maka Allah menurunkan ayat; 'Mereka 
meminta fatwa kepadamu,,, dan seterusnya (QS. Annisa' 127), kemudian dia menyebutkan 
hadits. 



Bab: Jika hamba sahaya mencuri lantas majikan mengklaim ia telah mati 


aj (Jj llpi] \ ^ ^ i \ ^ ^ j J li ^iiiu j jlLIlc- \ 


6451. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami Sufyan 
dari Abdullah bin Dinar dari Abdullah bin Umar radliallahu 'anhuma dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Setiap pengkhianat diberi bendera pada hari kiamat sebagai 
tanda pengenalnya." 
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6452. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Katsir dari Sufyan dari Hisyam dari 
Urwah dari Zainab binti Ummi Salamah dari Ummu Salamah dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Saya hanyalah manusia biasa, dan kalian mengadukan sengketa 
kepadaku, siapa tahu sebagian diantara kalian lebih pandai bersilat lidah dengan alasannya 
dari sebagian lain, sehingga aku memutuskan sebatas yang aku dengar, maka barangsiapa 
kuputuskan menang dengan mendzalimi hak saudaranya, janganlah ia mengambilnya, sebab 
aku akan mengambil sulutan api neraka baginya." 


Bab: Nikah 







6453. Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami 
Hisyam telah menceritakan kepada kami Yahya bin Abi Katsir dari Abu Salamah dari Abu 
Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, bersabda: "Gadis tidak boleh dinikahi hingga 
dimintai izin, dan janda tidak bleh dinikahi hingga dimintai persetujuannya." Ada yang 
bertanya; 'ya Rasulullah, bagaimana tanda izinnya? ' Nabi menjawab: "tandanya diam." 
Sebagian orang berpendapat; Jika seorang gadis belum dimintai izin, kemudian seseorang 
mencari siasat, kemudian dua orang saksi dusta bersaksi bahwa laki-laki tersebut telah 
menikahinya dengan kerelaannya, dan hakim memutuskannya secara resmi, dan suami tahu 



bahwa persaksiannya adalah dusta, maka yang demikian tidak mengapa untuk 
menyetubuhinya, dan termasuk pernikahan yang sah. 








6454. Telah menceritakan kepada kami AN bin Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sufyan telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sa'id dari Al Qasim; bahwa seorang 
wanita dari anak Ja'far merasa ketakutan (waswas) walinya menikahkannya sedang dia tidak 
suka, maka ia segera mengutus seseorang menemui dua syaikh dari kalangan anshar, 
Abdurrahman dan Mujamma', dua anak Jariyah. Maka keduanya berkata; janganlah 
khawatir, sebab Khansa' binti Khidzam pernah dinikahkan ayahnya sedang dia tidak suka, 
maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menolak pernikahannya. Sufyan mengatakan; sedang 
Abdurrahman aku mendengarnya berkata; dari ayahnya dengan redaksi; Sesungguhnya 
Khansa 1 . 
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6455. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami Syaiban 
dari Yahya dari Abu Salamah dari Abu Hurairah mengatakan, Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Janda tidak boleh dinikahi hingga diajak musyawarah, dan gadis tidak 
boleh dinikahi hingga dimintai izin." Para sahabat bertanya; 'bagaimana tanda izinnya? ' Nabi 
menjawab; "jika dia diam." Sebagian orang mengatakan; bahwa jika seseorang bersiasat 
dengan menghadirkan dua orang saksi palsu atas perkawinan seorang janda dengan 
mengatakan atas persetujuannya, kemudian hakim menetapkan pernikahannya, padahal 
suami tahu bahwa sebenarnya ia belum menikahinya sama sekali, maka pernikahannya tidak 
masalah, dan tidak apa tinggal bersama dengannya.' 






6456. Telah menceritakan kepada kami Abu 'Ashim dari Ibnu Juraij dari Ibnu Abi Mulaikah 
dari Dzakwan dari Aisyah radliallahu 'anha mengatakan, Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Gadis dimintai izinnya." Saya bertanya; 'Sesungguhnya gadis sering 
merasa malu untuk menyatakan persetujuannya. 1 Nabi menjawab; "tanda izinnya adalah 
diam." Sebagian orang berpendapat bahwa; jika seorang laki-laki tertarik menikahi hamba 
sahaya yatim atau gadis, lantas anak yatim atau hamba sahaya tadi menolak, lalu si laki-laki 
mencari siasat dengan menghadirkan dua orang saksi bohong, dengan menyatakan bahwa si 
laki-laki tadi telah menikahinya dan si perempuan rela, kemudian hakim menerima kesaksian 
palsu tersebut dan suami mengetahui kebatilan kesaksiannya, maka boleh baginya 
menyetubuhinya. 


Bab: Larangan siasat dalam pernikahan 
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6457. Telah menceritakan kepada kami Ubaid bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Abu Usamah dari Hisyam dari ayahnya dari Aisyah, mengatakan; Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam sangat menyukai makanan yang manis-manis dan madu. Adalah 
kebiasaan beliau, jika beliau telah menunaikan shalat 'ashar, maka beliau melewati isteri- 
isterinya dan mendekati mereka. Maka Suatu kali beliau menemui Hafshah dan berada di 
sisinya lebih lama daripada kebiasaan beliau pada hari-hari normal. Maka segera aku tanyai 
beliau mengapa di rumah Hafshah sekian lama tidak seperti hari-hari biasanya. Beliau 
menjawab: "Ada seorang wanita kaumnya menghadiahinya sekaleng madu, lantas ia 
memberinya minum kepada Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam." Maka aku mengatakan; 
'Demi Allah, kami pasti akan mengerjai beliau.' Maka aku berkata kepada Saudah; 'jika 



Rasulullah menemuimu, dan ia mendekatimu, katakanlah kepadanya; 'ya Rasulullah, engkau 
makan buah mighfar? ' tentu beliau akan mengatakan; 'tidak', maka katakan kepadanya; 
'lantas bau apa ini? ' Yang demikian karena Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam merasa 
risih jika didapati bau yang kurang menyedapkan dari tubuhnya. Maka beliau akan 
mengatakan; 'Hafshah telah memberiku minuman madu. 1 Maka katakanlah kepadanya; 
'Rasa madu itu telah berubah karena ada sesuatu yang dimakan lebah! ' Dan aku akan 
mengatakan yang sedemikian, dan katakan begitu ya Shafiyah! ' Maka dikala Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam menemui Saudah, Saudah mengatakan; 'Demi Dzat yang tiada Tuhan selain 
Dia, nyaris aku terlebih dahulu bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dengan 
ucapan yang kau ucapkan padaku, dan Nabi sudah berada di pintu karena takut terhadapmu. 
Dikaia Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mendekat, saya mengatakan; 'ya Rasulullah, 
Benarkan, engkau telah makan buah mighfar? ' "tidak" Jawabnya. Maka aku katakan; 'lantas 
bau apa ini? ' Nabi menjawab; "Hafshah telah memberi madu kepadaku." Saya mengatakan; 
'rasa madu itu telah berubah karena ada tawon yang memakan sesuatu! ' Ketika beliau 
menemuiku, kukatakan yang demikian. Dan dikala beliau menemui Shafiyah, ia juga 
mengatakan yang sedemikian. Maka dikala beliau menemui Hafshah, Hafshah bertanya; 'ya 
Rasulullah, maukah aku beri minum madu? ' Nabi menjawab: "Aku tidak butuh 
terhadapnya." Lantas Saudah mengatakan; 'Demi Allah, kita telah mengharamkan madu 
untuknya.' Aisyah berkata; kukatakan; 'diam kamu! ' 

Bab: Larangan siasat ketika melarikan diri dari thaun 







6458. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Ibnu Syihab 
dari Abdullah bin Amir bin Rabi'ah, Umar bin Khattab radliallahu 'anhu berangkat ke Syam. 
Ketika dia sampai di suatu kota yang bernama Saragh, dia mendengar berita bahwa wabah 
sedang menimpa Syam. Maka Abdurrahman bin Auf mengabarinya, bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika kalian mendengar wabah berada di suatu 
kawasan, janganlah kalian datang kesana, dan jika terjadi di suatu kawasan yang kalian 
diami, jangan kalian meninggalkannya." Spontan Umar meninggalkan kota Saragh. Dan dari 
Ibnu Syihab dari Salim bin Abdullah, bahwasanya Umar pulang karena hadits Abdurrahman 
ini. 
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6459. Telah menceritakan kepada kami Abul yaman telah menceritakan kepada kami Syu'aib 
dari Az Zuhri telah menceritakan kepada kami 'Amir bin Sa'd bin Abi Waqqash, ia mendengar 
Usamah bin Zaid menceritakan kepada Sa'd, bahwasanya Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam memperbincangkan suatu penyakit, beliau bersabda: "Itu adalah sebagai hukuman 
dan siksaan yang pernah digunakan untuk menyiksa suatu kaum, kemudian masih ada yang 
tersisa dari penyakit tersbut, sehingga terkadang datang dan pergi, maka siapa mendengar 
suatu penyakit melanda sebuah negeri, jangan sesekali ia mendatanginya, dan barangsiapa 
di suatu negeri yang tengah dilanda penyakit, jangan ia mengungsi dengan niat menghindari 
penyakit itu." 

Bab: Hibah dan Syuf'ah 




6460. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami Sufyan 
dari Ayyub As Sakhtiyani dari Ikrimah dari Ibnu Abbas radliallahu 'anhuma mengatakan, Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Orang yang menarik kembali pemberian, bagaikan 
anjing yang menyantap lagi muntahannya, yang kita tak mempunyai perumpamaan lebih 
buruk daripadanya." 
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6461. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad telah menceritakan kepada 
kami Hisyam bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhri dari Abu 
Salamah dari Jabir bin Abdullah mengatakan, 'hanyasanya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
menetapkan syuf'ah untuk suatu yang belum dibagi, namun jika batas-batas tanah dan jalan 
pekarangan telah ditetapkan, tak ada syuf'ah lagi.' Sebagian orang berpendapat; 'bahwa 
syuf'ah bagi tetangga', kemudian dia berpegang dengan perkara yang dia perkuat, sehingga 
ia membatalkannya. Dan dia berkata; Jika seseorang membeli rumah dan khawatir 
tetangganya menguasainya dengan syuf'ah, maka dia membeli satu saham dari seratus 
saham yang ada, kemudian ia sendiri membeli saham sisanya, maka si tetangga hanya 
memperoleh syuf'ah pada satu saham yang pertama, dan tidak berhak syuf'ah pada saham 
rumah sisanya, dan dia boleh mensiasati hal itu. 
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6462. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dari Ibrahim bin Maisarah aku mendengar Amru bin Syarid mengatakan, Miswar bin 
makhramah datang dan meletakkan tangannya di pundakku. Kemudian aku berangkat 
bersamanya menuju ke Sa'd. Lantas Abu Rafi' mengatakan kepada Miswar; 'Tidakkah engkau 
suruh orang ini untuk membeli rumahku yang berada di pekaranganku? ' ia berkata; 'Saya 
tidak menambahnya melebihi empat ratus, baik secara kontan atau kredit.' Abu rafi' 
mengatakan; 'Aku telah diberi lima ratus secara kontan, namun aku menolaknya, kalaulah 
aku tidak mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tetangga lebih berhak 
terhadap dinding tetangganya, " niscaya aku tidak akan menjualnya kepadamu, -atau ia 
mengatakan dengan redaksi; 'niscaya tak akan memberikannya kepadamu'.- Saya berkata 
kepada Ma'mar; Ma'mar tidak mengatakan demikian, namun dia mengatakan kepadaku 
sedemikian dan mengatakan; Jika seseorang ingin menjual syuf'ah, maka ia boleh melakukan 
siasat sehingga membatalkan syuf'ah, dan penjual memberikan rumah kepada si pembeli, 
memberi batasan (waktu dan nilai) dan menyerahkannya kepada si pembeli, dan si pembeli 
menggantinya dengan seribu dirham, sehingga orang yang mempunyai syuf'ah tidak 
mempunyai syuf'ah lagi. 
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6463. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf telah menceritakan kepada 
kami Sufyan dari Ibrahim bin Maisarah dari Amru bin Syarid dari Abu Rafi', bahwasanya Sa'd 
pernah mengajukan penawaran rumah kepadanya seharga empat ratus mitsqal. Lantas Abu 
rafi' menjawab; 'Kalaulah aku tidak mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Tetangga lebih berhak terhadap dindingnya, " niscaya aku tidak menjualnya 
kepadamu. Dan sebagian orang berpendapat; Jika seseorang membeli bagian rumah, lantas 
ia ingin membatalkan syuf'ah, dan ia berikan kepada anak kecilnya, maka ia tak wajib 
bersumpah. 



Bab: Siasat pengumpul zakat agar memperoleh hadiah 
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6464. Telah menceritakan kepada kami Ubaid bin Isma'il, telah menceritakan kepada kami 
Abu Usamah dari Hisyam dari ayahnya, dari Abu Humaid As Sa'idi mengatakan, Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam pernah mempekerjakan seorang laki-laki untuk mengelola zakat 
bani Sulaim yang sering dipanggil dengan nama Ibnu Al Latabiyah, tatkala dia datang, dia 
menghitungnya dan berkata; 'Ini adalah hartamu dan ini hadiah.' Spontan Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam berujar: "kenapa kamu tidak duduk-duduk saja di rumah ayahmu 
atau ibumu sampai hadiahmu datang kepadamu jika kamu jujur." Kemudian beliau berpidato 
di hadapan kami, memuja dan memuji Allah terus bersabda: "Amma ba'd. Sesungguhnya 
saya mempekerjakan salah seorang diantara kalian untuk mengumpulkan zakat yang telah 
Allah kuasakan kepadaku, lantas ia datang dan mengatakan; 'ini hartamu dan ini hadiah yang 
diberikan kepadaku, ' kenapa dia tidak duduk-duduk saja di rumah ayahnya atau ibunya 
sampai hadiahnya datang kepadanya? Demi Allah, tidaklah salah seorang diantara kalian 
mengambil sesuatu yang bukan haknya, selain ia menjumpai Allah pada hari kiamat dengan 
memikul hak itu, aku tahu salah seorang diantara kalian menjumpai Allah dengan memikul 
unta yang mendengus, atau sapi yang melenguh, atau kambing yang mengembik." Kemudian 
beliau mengangkat tangannya hingga terlihat putih ketiaknya seraya mengatakan: "Ya Allah, 
bukankah aku telah menyampaikan apa yang kulihat dengan mataku dan kudengar dengan 
dua telingaku?" 
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6465. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami Sufyan 
dari Ibrahim bin Maisarah dari Amru bin Syarid dari Abu Rafi' mengatakan, Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "tetangga lebih berhak terhadap dinding rumahnya." Sebagian 
orang berpendapat; jika seseorang membeli rumah seharga dua puluh ribu dirham, tidak 
mengapa baginya untuk mencari siasat dengan cara membeli rumah dengan harga dua 
puluh ribu dirham, dan membayarkannya sembilan ribu sembilan ratus sembilan puluh 
sembilan dirham, dan ia membayarnya dengan satu dinar sebagai pembayaran sisa dua 
puluh ribu dirham. Lantas jika ada orang yang membelinya lagi (penjual pertama), maka ia 
(pembeli pertama) mengharuskan pembayaran dua puluh ribu dirham penuh, jika tidak, ia 
tidak berhak menempati rumah tersebut. Jika rumah diminta secara paksa, maka si pembeli 
pertama mengembalikan uang yang pernah dibayarkan yaitu sebanyak sembilan ribu 
sembilan ratus sembilan puluh sembilan dirham dirham dan satu dinar. 







6466. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yahya 
dari Sufyan mengatakan, Telah menceritakan kepadaku Ibrahim bin Maisarah dari Amru bin 
Syarid, bahwasanya Abu Rafi' pernah mengajukan penawaran rumah keada Sa'd bin Malik 
seharga empat ratus mitsqal, dan ia mengatakan; 'Kalaulah aku tidak emndengar Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tetangga lebih berhak teradap dindingnya" niscaya 
tidak aku berikan kepadamu. 



Kitab: Ta'bir 


Bab: Wahyu pertama-tama 
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6467. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari Uqail dari Ibnu Syihab -lewat jalur periwayatan lain-Dan Telah menceritakan 
kepadaku 'Abdullah bin Muhammad telah menceritakan kepada kami 'Abdurrazaq telah 
menceritakan kepada kami Ma'mar, Az Zuhri mengatakan, telah menceritakan kepadaku 
Urwah dari Aisyah radliallahu 'anha, ia menceritakan; wahyu pertama-tama yang diturunkan 
kepada Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam adalah berupa mimpi yang baik ketika tidur, 
beliau tidak bermimpi selain datang seperti fajar subuh, dan beliau selalu pergi ke goa Hira 
bertahannus di sana, yaitu beribadah beberapa malam, dan beliau untuk hal tersebut 
berbekal, kemudian kembali kepada Khadijah agar dia dapat membekali beliau untuk 
keperluan seperti itu, sampai akhirnya beliau di kejutkan dengan al haq ketika beliau sedang 
berada di dalam goa Hira', malaikat datang kepada beliau dan berujar; 'bacalah! ' Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam berkata kepadanya; "maka aku menjawab; 'Saya tidak bisa 
membaca! ' Lalu dia mendekapku dan menutupiku hingga aku kepayahan. kemudian 
melepasku dan berkata; 'Bacalah! ' aku menjawab; 'Saya tidak bisa membaca! ' la 
mendekapku lagi dan menutupiku untuk kedua kalinya hingga aku kepayahan, kemudian 
melepasku lagi seraya mengatakan; 'Bacalah! ' saya menjawab; 'Saya tidak bisa membaca.' 
Maka ia mendekapku dan menutupiku untuk kali ketiganya hingga aku kepayahan, kemudian 
melepasku lagi dan mengatakan; 'IQRO' BISMI ROBBIKAL LADZII KHOLAQO sampai ayat 
'ALLAMAL INSAANA MAA LAM YA'LAM, "' kemudian beliau pulang dengan menggigil hingga 
menemui Khadijah dan berkata; "Selimutilah aku, selimutilah aku!" maka keluarganya pun 
menyelimuti beliau, sampai rasa ketakutan beliau menghilang, kemudian beliau berkata: "ya 
Khadijah, apa yang terjadi pada diriku?" beliau menceritakan peristiwa tersebut kepadanya 
dan berkata; "Aku mengkhawatirkan diriku" Maka Khadijah menjawab: 'Sekali-kali tidak, 
bergembiralah, demi Allah, Allah tidak akan menghinakanmu selama-lamanya, sebab engkau 
suka menyambung silaturrahim, berkata jujur, menghilangkan kesusahan serta menjamu 
tamu, serta membela kebenaran! ' Maka Khadijah pergi bersama beliau menemui Waraqah 
bin naufal bin Asad bin Abdul Uzza bin Qushshay, anak paman Khadijah, atau saudara 
ayahnya, ia adalah semasa jahiliyah beragama nashrani dan suka menulis kitab suci arabi, ia 
menulis injil arabi dengan kehendak Allah, dan dia seorang kakek yang cukup umur dan buta. 
Maka Khadijah berkata kepadanya; 'Wahai anak paman, dengarlah (apa yang dituturkan) 
anak saudaramu! ' Waraqah bertanya; 'Hai anak saudaraku, apa yang telah kau lihat? ' Maka 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengabarkan apa yang telah beliau lihat, spontan Waraqah 
mengatakan; 'Ini adalah Namus yang pernah diturunkan kepada Musa, duhai sekiranya 
ketika itu aku masih gagah perkasa dan masih hidup, ketika kaummu mengusirmu! ' "Adakah 
kaumku akan mengusirku?" Tanya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Waraqah menjawab; 
'lya, tidak ada seorang pun yang membawa seperti yang kau bawa, melainkan ia akan 
dimusuhi. Jikalau aku temui hari-harimu, niscaya aku membelamu dengan gigih.' kemudian 
tak berselang lama Waraqah meninggal dan wahyu berhenti beberapa lama hingga Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam sedih. Berita yang sampai kepada kami, kesedihan yang beliau 
alami sedemikian rupa, hingga beliau beberapa kali ingin bunuh diri dengan cara menerjukan 
diri dari puncak gunung, setiap kali beliau naik puncak gunung untuk menerjunkan dirinya, 
Jibril menampakkan diri dan mengatakan; 'hai Muhammad, sesungguhnya engkau betul- 
betul Rasulullah! ' nasehat ini menjadikan hatinya lega dan jiwannya tenang dan pulang. 
Namun jika sekian lama wahyu tidak turun, jiwanya kembali terguncang, dan setiap kali ia 



naik puncak gunung untuk bunuh diri, Jibril menampakkan diri dan menasehati semisalnya. 
Ibnu Abbas mengatakan tentang ayat; 'Faaliqul ishbah' yaitu cahaya matahari ketika siang, 
dan cahaya bulan ketika malam. 

Bab: Mimpi orang-orang shalih 
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6468. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Ishaq bin 
Abdullah bin Abi Thalhah dari Anas bin Malik, Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam 
bersabda: "Mimpi baik yang berasal dari seorang yang shalih adalah satu bagian dari enam 
atau empat puluh bagian kenabian." 

Bab: Mimpi dari Allah 
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6469. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus telah menceritakan kepada kami 
Zuhair telah menceritakan kepada kami Yahya Ibnu Sa'id mengatakan, aku pernah 
mendengar Abu Salamah mengatakan; Aku mendengar Abu Qatadah dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Mimpi yang benar adalah dari Allah dan mimpi jelek berasal dari 
setan." 




6470. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yuusf telah menceritakan kepada kami 
Al Laits telah menceritakan kepada kami Ibnul Al Had dari Abdullah bin Khabbab dari Abu 
Sa'id Al Khudri, ia mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika salah seorang 
diantara kalian bermimpi yang ia sukai, sebenarnya mimpi tersebut berasal dari Allah, maka 
hendaklah ia memuji Allah karenanya dan ceritakanlah, adapun jika ia bermimpi selainnya 
yang tidak disukai, maka itu berasal dari setan, maka hendaklah ia meminta perlindungan 
dari keburukannya, dan jangan menceritakannya kepada orang lain, sehingga tidak 
membahayakannya." 



Bab: Mimpi yang baik adalah satu diantara empat puluh enam bagian 








6471. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Abdullah 
bin Yahya bin Abi katsir yang ia memujinya dengan baik, aku menemuinya di Yamamah dari 
Ayahnya, telah menceritakan kepada kami Abu Salamah dari Abu Qatadah dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Mimpi yang baik adalah berasal dari Allah dan mimpi 
buruk berasal dari setan, maka jika salah seorang diantara kalian bermimpi buruk, hendaklah 
meminta perlindungan kepada Allah karenanya dan meludah kesamping kirinya, sehingga 
mimpi buruknya tidak membahayakannya, " dan dari ayahnya, telah menceritakan kepada 
kami Abdullah bin Abu Qatadah dari ayahnya dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
semisalnya. 
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6472. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basyar telah menceritakan kepada 
kami Ghundar telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Qatadah dari Anas bin Malik 
dari Ubadah bin Ash Shamit dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda; "mimpi seorang 
mukmin adalah satu bagian dari empat puluh enam bagian kenabian." 
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6473. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Qaza'ah telah menceritakan kepada kami 
Ibrahim bin Sa'd dari Az Zuhri dari Sa'id bin Musayyab dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu, 
bahwasanya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Mimpi seorang mukmin 
adalah bagian dari enam atau empat puluh enam bagian kenabian." Dan hadits ini 
diriwayatkan oleh Tsabit, Humaid, Ishaq bin Abdullah dan Syu'aib dari Anas dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam. 



.. £>" (I » l*» » > 


6474. Telah menceritakan kepadaku Ibrahim bin Hamzah telah menceritakan kepadaku Ibnu 
Abi Hazim dan Darawardi dari Yazid dari 'Abdullah bin Khabbab dari Abu Sa'id Al Khudzri, ia 
mendengar Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Mimpi yang baik adalah bagian 
dari empat puluh enam kenabian." 


Bab: Kabar gembira 
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6475. Telah menceritakan kepada kami Abul Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Az Zuhri telah menceritakan kepadaku Sa'id bin Musayyab, bahwasanya Abu Hurairah 
menuturkan, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kenabian tidak ada lagi selain 
berita gembira, " para sahabat bertanya; 'apa maksud kabar gembira? ' Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam menjawab; "mimpi yang baik." 


Bab: Kebenaran mimpi 




6476. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari Uqail dari Ibnu Syihab dari Salim bin Abdullah dari Ibnu Umar radliallahu 'anhu; ada 
beberapa orang yang diperlihatkan kepada mereka lailatul qadar pada tujuh malam terakhir, 
sedang sebagian yang lain diperlihatkan kepada mereka pada sepuluh malam terakhir, maka 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "carilah pada tujuh malam terakhir." 


Bab: Mimpi orang yang dipenjara, pelaku kejahatan dan kesyirikan 
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6477. Telah menceritakan kepada kami Abdullah telah menceritakan kepada kami Juwairiyah 
dari Malik dari Az Zuhri, bahwasanya Sa'id bin Musayyab dan Abu Ubaid mengabarkan 
kepadanya dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu mengatakan, Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda; "kalaulah aku mendekam dalam penjara sekian lama 
sebagaimana Yusuf, kemudian seorang penyeru mendatangiku, niscaya kupenuhi 
panggilannya." 


Bab: Mimpi melihat nabi ShollAllahu "alaihi wa Salam 
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6478. Telah menceritakan kepada kami 'Abdan telah mengabarkan kepada kami Abdullah 
dari Yunus dari Az Zuhri telah menceritakan kepadaku Abu Salamah, bahwasanya Abu 
Hurairah mengatakan, aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Barangsiapa melihatku dalam tidur, maka (seakan-akan) ia melihatku ketika terjaga, 
(karena) setan tidak bisa menyerupaiku." Abu Abdullah mengatakan, Ibnu Sirin mengatakan; 
'Maksudnya jika melihat beliau dengan bentuk (asli) beliau. 1 




6479. Telah menceritakan kepada kami Mu'allaa bin Asad telah menceritakan kepada kami 
'Abdul 'Aziz bin Mukhtar telah menceritakan kepada kami Tsabit Al Bunani dari Anas 
radliallahu 'anhu mengatakan, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Siapa melihatku 
dalam mimpi, berarti ia telah melihatku, sebab setan tidak bisa menjelma sepertiku, dan 
mimpi seorang mukmin adalah sebagian dari empat puluh enam bagian kenabian." 
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6480. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari Ubaidullah bin Abi Ja'far telah mengabarkan kepadaku Abu Salamah dari Abu 
Qatadah mengatakan, Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Mimpi yang baik adalah 
berasal dari Allah, sedang mimpi yang buruk berasal dari setan, maka barangsiapa melihat 
sesuatu yang tidak disukainya, hendaklah ia meludah ke samping kirinya sebanyak tiga kali, 
dan mintalah perlindungan dari setan, sesungguhnya mimpinya tersebut tidak akan 
membahayakannya, dan setan tidak mungkin bisa menyerupaiku." 
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6481. Telah menceritakan kepada kami Khalid bin Khali telah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin Harb telah menceritakan kepadaku Az Zubaidi dari Az Zuhri, Abu Salamah 
mengatakan; Abu Qatadah radliallahu 'anhu mengatakan, Nabi Shallallahu'alaihiwasallam 
bersabda: "Barangsiapa melihatku berarti telah melihat yang sebenarnya." Hadis ini 
dikuatkan oleh Yunus dan Ibnu Akhi Az Zuhri. 
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6482. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf telah menceritakan kepada kami 
Al Laits telah menceritakan kepadaku Ibnul Al Had dari Abdullah bin Khabbab dari Abu Sa'id 
Al Khudzri, ia mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa 
melihatku, berarti ia telah melihat yang sebenarnya, sebab setan tak bisa menjelma 
sepertiku." 


Bab: Mimpi ketika malam 




6483. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Al Miqdam Al 'ijli telah menceritakan 
kepada kami Muhammad bin Abdurrahman Ath Thufawi telah menceritakan kepada kami 
Ayyub dari Muhammad dari Abu Hurairah mengatakan, Nabi Shallallahu'alaihiwasallam 
bersabda: "Aku diberi kunci-kunci al kalim, aku diberi pertolongan dengan ketakutan yang 
dihunjamkan kedalam dada musuh-musuhku, ketika aku tidur tadi malam, tiba-tiba aku 
diberi kunci-kunci perbendaharaan bumi hingga diletakkan dalam tanganku." Abu Hurairah 
mengatakan; 'Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam lantas pergi sedang kalian 
memindahkannya.' 
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6484. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Nafi 1 dari 
'Abdullah bin Umar radliallahu 'anhuma, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"tadi malam aku diperlihatkan di dekat Ka'bah, aku melihat seorang laki-laki yang kulitnya 
kemerah-merahan dengan postur manusia paling rupawan yang pernah kamu lihat, 
rambutnya memanjang hingga sebahu dengan penampilan paling mengesankan, ia tengah 
menyisiri rambutnya yang meneteskan air, ia bersandaran diatas kedua kakinya, atau diatas 
tengkuk kedua kakinya, ia thawaf di baitullah, maka aku bertanya; 'Siapakah orang ini? ' Ada 
jawaban; 'ia adalah Isa bin maryam.' Kemudian tiba-tiba aku bersama seseorang yang 
rambutnya sangat keriting, matanya buta sebelah kanan seolah-olah buah anggur yang 
menjorok, maka aku bertanya; 'Siapakah orang ini? ' Ada jawaban; '(dia) al masih ad dajjal." 
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6485. Telah menceritakan kepada kami Yahya telah menceritakan kepada kami Al Laits dari 
Yunus dari Ibnu Syihab dari Ubaidullah bin Abdullah, Ibnu 'Abbas bercerita; bahwa ada 
seseorang menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan berujar; 'Semalam aku 
diperlihatkan dalam mimpi, ' lalu ia memaparkan hadits tersebut. Dan hadits ini dikuatkan 
oleh Sulaiman bin Katsir, Ibnu Akhi Az Zuhri dan Sufyan bin Husain dari Az Zuhri dari 
Ubaidullah dari Ibnu 'Abbas dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Dan Az Zubaidi 
mengatakan dari Az Zuhri dari Ubaidullah, bahwasa Ibnu Abbas atau Abu Hurairah dari Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam. Sedang Syu'aib dan Ishaq bin Yahya mengatakan dari Az Zuhri 
dari adalah Abu Hurairah menceritakan dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, dan Ma'mar 
tidak menyandarkannya hingga waktu selanjutnya. 


Bab: Mimpi ketika siang 
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6486. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf, Telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Ishaq bin Abdullah bin Abu Thalhah, ia mendengar Anas bin Malik mengatakan, 
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam Pernah menemui Ummu haram binti Milhan yang 
diperistiri oleh 'Ubadah bin Shamit. Suatu hari beliau shallallahu 'alaihi wasallam 
menemuinya, dan Ummu Haram memberinya makanan dan mencari kutu di kepalanya. 
kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tertidur, lantas bangun dan tertawa. Kata 
Ummu Haram; saya bertanya; 'Apa yang menjadikanmu tertawa ya Rasulullah? ' Beliau 
menjawab: "Sekian orang dari umatku diperlihatkan kepadaku dalam keadaan berperang fii 
sabiilillah, mereka mengarungi permukaan lautan sebagai raja-raja diatas permadani, -atau 
dengan redaksi- seperti raja-raja diatas permadani "- Ishaq ragu kepastian redaksinya.- Kata 
Ummu haram; 'ya Rasulullah, doakanlah aku agar Allah menjadikan diriku diantara mereka? ' 
maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mendoakan untuknya. Kemudian Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam meletakkan kepalanya, kemudian bangun dengan tertawa, maka 
aku(Ummu Haram) bertanya; 'Apa yang menjadikan dirimu tertawa ya Rasulullah? ' Nabi 
menjawab; "ada beberapa manusia dari kalangan umatku menjadi pejuang fii sabilillah, " 
dan seterusnya sebagaimana diatas. Ummu Haram berkata; 'ya Rasulullah, doakanlah aku 
agar Allah menjadikan diriku diantara mereka! ' Nabi bersabda: "engkau termasuk 
rombongan pejuang yang pertama." Kemudian Ummu Haram mengarungi lautan di zaman 
pemerintahan Mu'awiyah bin Abu Sufyan, dan hewan tunggangannya terpeleset ketika 
keluar dari lautan, sehingga Ummu haram meninggal. 
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Bab: Mimpi wanita 
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6487. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin 'Ufair telah menceritakan kepadaku Al Laits 
telah menceritakan kepada kami Uqail dari Ibnu Syihab telah mengabarkan kepadaku 
Kharijah bin Zaid bin Tsabit, bahwa Ummul 'Ala seorang wanita anshar yang pernah berbai'at 
kepada Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam mengabarinya; bahwasanya para sahabat 
membagi-bagi kantong kulit kepada kaum muhajirin, tiba-tiba Utsman bin mazh'un bergegas 
menemui kami, dan kami tempatkan didalam rumah kami, kemudian ia sakit yang 
menyebabkan kematiannya. Tatkala ia meninggal, dia dimandikan dan dikafankan dalam 
kainnya, Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam masuk. Lantas saya bergumam; 'Kiranya 
rahmat Alalh terlimpah kepadamu hai Abu Saib, dan persaksianku terhadap dirimu, sungguh 
Allah telah memuliakanmu.' Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bertanya: "dari mana 
kamu tahu bahwa Allah telah memuliakannya?" Saya menjawab; 'Dengan ayahku sebagai 
tebusanmu ya Rasulullah, siapakah yang dimuliakan Allah? ' Rasulullah bersabda; "Adapun 
dia, demi Allah, kematian telah merenggutnya, demi Allah, sungguh aku berharap ia 
memperoleh kebaikan, dan demi Allah, saya tidak tahu bagaimana aku diperlakukan nanti 
sedang aku Rasulullah." Kata Ummul 'Ala; Demi Allah, saya sama sekali tidak akan 
mensucikan seseorang setelahnya selamanya.' Telah menceritakan kepada kami Abul Yaman 
Telah mengabarkan kepada kami Syu'aib dari Az Zuhri dengan isnad ini, dan ia mengatakan; 
"Saya tidak tahu, bagaimana aku diperlakukan!" kata Ummul 'Ala; hal itu menjadikanku sedih 
sehingga aku tidur dan aku bermimpi melihat 'Utsman mempunyai mata air yang mengalir, 
dan aku kabarkan kepada Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam, dan beliau bersabda: "Itulah 
amalnya." 

Bab: Bisikan dari setan, jika ada bisikan, berpaling ke arah kiri dan meludah 








6488. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari Uqail dari Ibnu Syihab dari Abu Salamah, bahwasanya Qatadah Al Anshari dan dia 
termasuk dari kalangan sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan pejuang penunggang 
kudanya, mengatakan; aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Mimpi yang baik adalah berasal dari Allah, sedang mimpi yang buruk berasal dari setan, 
maka jika salah seorang diantara kalian bermimpi yang tidak disukainya, hendaklah meludah 



ke sebelah kirinya dan meminta perlindungan kepada Allah, niscaya yang sedemikian itu 
tidak membahayaknnya." 

Bab:Susu 
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6489. Telah menceritakan kepada kami 'Abdan Telah mengabarkan kepada kami Abdullah 
telah mengabarkan kepada kami Yunus dari Az Zuhri telah mengabarkan kepadaku Hamzah 
bin 'Abdullah, bahwasanya Ibnu Umar mengatakan, aku mendengar Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Ketika aku tertidur, aku diberi gelas susu, lantas aku minum 
sehingga kulihat sungai keluar dari kuku-kuku-ku, kemudian kelebihannya aku berikan 
kepada Umar." Para sahabat bertanya; 'Lantas bagaimana anda takwilkan ya Rasulullah? ' 
Nabi menjawab; "itulah ilmu." 


Bab: Jika susu mengalir di ujung jari jemarinya atau kukunya 
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6490. Telah menceritakan kepada kami 'Ali bin Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Ya'qub bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami Ayahku dari Abu Shalih dari Ibnu Syihab 
telah menceritakan kepadaku Hamzah bin Abdullah bin Umar, bahwasanya ia mendengar 
Abdullah bin Umar radliallahu 'anhuma mengatakan, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Ketika aku tidur, aku diberi segelas susu, lantas aku meminumnya hingga aku 
betul-betul melihat sungai dari ujung-ujung jari jemariku, lantas kuberikan kelebihannya 
kepada Umar bin Khattab." Maka para sahabat yang di sekitarnya berujar; 'bagaimana 
engkau takwilkan Ya Rasulullah? ' Beliau menjawab; "seperti itulah ilmu." 


Bab: Gamis (pakaian) dalam tidur 
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6491. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Ya'qub bin Ibrahim telah menceritakan kepadaku Ayahku dari Shalih dari Ibnu Syihab 
mengatakan, telah menceritakan kepadaku Abu Umamah bin Sahal bahwasanya ia 
mendengar Abu Sa'id Al Khudzri mengatakan; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Ketika aku tidur, aku melihat manusia diperlihatkan kepadaku sedang mereka 
memakai baju gamis, ada yang sampai ke dadanya, ada yang sampai lebih bawah daripada 
itu, dan Umar bin Khattab melewati dengan gamis yang ia seret." Para sahabat bertanya; 
'Bagaimana anda menakwilkan? ' Rasulullah menjawab: "Itulah agama!" 


Bab: Menyeret gamis dalam tidur 



6492. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin 'Ufair telah menceritakan kepadaku Al Laits 
telah menceritakan kepadaku Uqail dari Ibnu Syihab telah mengabarkan kepadaku Abu 
Umamah bin Sahal dari Abu Sa'id Al Khudzri radliallahu 'anhu mengatakan; aku mendengar 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ketika aku tidur, diperlihatkan manusia 
padaku dan mereka memakai gamis, diantaranya ada yang sampai putting susunya, ada yang 
dibawahnya, dan Umar diperlihatkan kepadaku sedang menyeret baju gamisnya." Para 
sahabat bertanya; 'bagaimana anda menakwilkan ya Rasulullah? ' Nabi menjawab; "itulah 
agama." 


Bab: Khidhr dalam mimpi dan tanaman menghijau 
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6493. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad Al Ju'fi telah menceritakan 
kepada kami Harami bin Umarah telah menceritakan kepada kami Qurrah bin Khalid dari 
Muhammad bin Sirin mengatakan, Qais bin Ubad mengatakan; aku berada di suatu halaqah 
yang disana terdapat Sa'd bin malik dan Ibnu Umar, lantas Abdullah bin Salam lewat, 
kemudian mereka mengatakan; 'Ini adalah seorang penghuni surga.' Maka saya katakan 
kepada Abdullah bahwa mereka telah mengatakan demikian dan demikian. Spontan 
Abdullah bin Salam mengatakan: 'Subhanallah, tak sepantasnya mereka mengucapkan suatu 
hal yang mereka tidak mempunyai pengetahuan tentangnya, hanyasanya aku bermimpi 
seolah-olah ada sebuah tiang yang diletakkan dalam sebuah kebun hijau, kemudian tiang itu 
ditegakkan disana sedang di ujung tongkat itu terdapat tali dan bagian bawahnya terdapat 
seorang pelayan, kemudian ada suatu suara yang terdengar; 'naikilah tiang tersebut! 1 Maka 
aku menaikinya hingga aku berhasil mengambil tali. Kejadian ini aku kisahkan kepada 
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam, maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Abdullah bin Salam meninggal sedang ia memegang tali yang kokoh." 


Bab: Menyingkap wanita dalam tidur 




6494. Telah menceritakan kepada kami Ubaid bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Abu Usamah dari Hisyam dari ayahnya dari Aisyah radliallahu 'anha mengatakan, Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kulihat engkau dalam mimpi dua kali, tak tahunya 
ada seseorang menggendongmu dengan sehelai kain sutera, dan berujar; 'Ini isterimu! ' 
maka aku singkap, tak tahunya adalah engkau, maka kukatakan; 'Kalaulah ini berasal dari 
Allah, lakukanlah! '" 


Bab: Pakaian sutera dalam tidur 




6495. Telah menceritakan kepada kami Muhammad telah mengabarkan kepada kami Abu 
Mu'awiyah telah mengabarkan kepada kami Hisyam dari ayahnya dari Aisyah mengatakan, 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "aku melihatmu dalam mimpi sebelum aku 
menikahimu sebanyak dua kali, kulihat seorang malaikat menggendongmu dalam sebuah 
kain sutera, maka aku berujar; 'singkaplah kain ini!' maka malaikat tersebut menyingkapnya, 
dan ternyata engkau. Maka aku katakan; 'Kalaulah ini benar-benar dari Allah, laksanakanlah! 
' Kemudian engkau diperlihatkan dalam mimpiku, ada malaikat yang menggendongmu 



dalam sehelai kain sutera, maka aku berujar; 'singkaplah kainnya! ' malaikat pun 
menyingkapnya, dan ternyata engkau, maka kukatakan; 'Kalaulah ini dari Allah, 
laksanakanlah! 


Bab: Kunci-kunci di tangan 
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6496. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin 'Ufair Telah menceritakan kepada kami Al 
Laits telah menceritakan kepadaku Uqail dari Ibnu Syihab telah mengabarkan kepadaku Sa'id 
bin Musayyab, bahwasanya Abu Hurairah mengatakan, aku mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku diutus dengan membawa jawami' kalim, dan aku 
diberi pertolongan dengan rasa takut yang dihunjamkan dalam dada-dada musuhku, dan 
ketika aku tidur, aku diberi kunci-kunci perbendaharaan bumi, dan diletakkan pada kedua 
tanganku." Abu Abdullah mengatakan, dan sampai berita kepadaku bahwa makna jawami' 
kalim ialah, Allah menghimpun sekian banyak masalah yang pernah ditulis dalam kitab-kitab 
suci sebelumnya dalam satu masalah atau dua masalah, atau seperti itu. 


Bab: Bergelantungan dengan tali dan kalung 




6497. Telah menceritakan kepadaku 'Abdullah bin Muhammad telah menceritakan kepada 
kami Azhar dari Ibnu Aun -lewat jalur periwayatan lain-dan telah menceritakan kepadaku 
Khalifah telah menceritakan kepada kami Mu'adz telah menceritakan kepada kami Ibnu 'Aun 
dari Muhammad telah menceritakan kepada kami Qais bin Ubbad dari 'Abdullah bin Salam 
mengatakan; di sebuah taman atau tengah-tengah taman seolah-olah aku melihat sebuah 
tiang yang bagian paling atas tiang terdapat tali, kemudian dikatakan kepadaku; 'naikilah! ' 
aku berkata; 'aku tidak bisa menaikinya! ' lantas seorang pelayan mendatangiku dan 



mengangkat pakaianku, dan aku dinaikkan, dan aku berpegang erat dengan tali tersebut. 
Tiba-tiba aku terbangun dalam kondisi masih berpegangan dengan tali itu. Kejadian mimpiku 
ini kukisahkan kepada Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam, dan beliau bersabda; "Taman 
itu maksudnya taman Islam, dan tiang itu maksudnya tiang Islam, dan tali itu maksudnya tali 
yang kokoh, engkau senantiasa memegang teguh Islam, hingga engkau meninggal." 

Bab: Sutera dan masuk taman dalam mimpi 
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6498. Telah menceritakan kepada kami Mu'alla bin Asad telah menceritakan kepada kami 
Wuhaib dari Ayyub dari Nafi' dari Ibnu Umar radliallahu 'anhuma, mengatakan; aku 
bermimpi dalam tidur, seolah-olah di tanganku ada sehelai kain sutera, tidaklah aku 
berkeinginan menuju suatu tempat dalam surga dengan membawanya melainkan kain itu 
menerbangkan aku. Maka kukisahkan mimpiku kepada Hafshah, dan Hafshah mengisahkan 
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan beliau bersabda: "Saudaramu adalah laki-laki 
Shalih," atau beliau bersabda: "Sesungguhnya Abdullah laki-laki Shalih." 


Bab: Terikat dalam mimpi 
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6499. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Shabbah Telah menceritakan kepada 
kami Mu'tamir aku mendengar Auf telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Sirin 
bahwasanya ia mendengar Abu Hurairah mengatakan, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Jika Zaman semakin mendekat, mimpi seorang mukmin nyaristidak bohong, dan 
mimpi seorang mukmin adalah satu bagian dari empat puluh bagian kenabian, dan apa yang 



berasal dari kenabian tentu tidaklah bohong." Muhammad mengatakan; 'Dan aku katakan 
sedemikain ini.' la juga mengatakan; Ada berita bahwa mimpi ada tiga, sekedar bisikan jiwa, 
teror dari setan dan kabar gembira dari Allah, maka barangsiapa bermimpi suatu hal yang 
tak disukainya, jangan menceritakannya kepada seorang pun, hendaklah ia bangun dan 
mendirikan shalat. Juga Abu Hurairah berkata, Rasulullah juga membenci Al ghull saat tidur 
(tidur terus menerus) dan beliau terkagum-kagum terhadap keistiqomahan beragama, dan 
makna al qaid adalah keteguhan beragama. Sedang Qatadah, Yunus dan Hisyam serta Abu 
Hilal meriwayatkan dari Ibnu Sirin dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
dan sebagian mereka memudrajkan keseluruhan hadits ini, dan hadits Ibnu Auf lebih jelas. 
Sedang Yunus mengatakan; aku tidak mengira hadits tentang Qaid (keteguhan beragama) 
tersebut kecuali dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Dan Abu Abdullah mengatakan; Istilah 
aghlal (belenggu) tak terjadi selain untuk leher. 


Bab: Mata air yang mengalir dalam mimpi 


CJAJ &M Jt-ji jVjii ji \X\ JlS i»\ j<£ J\ ^ciiidLjJo ^ 

\jj 

&<£ 


6500. Telah menceritakan kepada kami 'Abdan telah mengabarkan kepada kami Abdullah 
telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhri dari Kharijah bin Zaid bin tsabit dari 
Ummul 'Alaa' salah seorang sahabiyah yang pernah ikut berbaiat kepada Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam, mengatakan; Utsman bin mazh'un mendatangi kami dalam 
sebuah hunian ketika orang anshar membagi-bagi pembagian hunian kaum muhajirin, ia 
kemudian mengeluhkan sakitnya dan kami merawatnya hingga meninggal. Kemudian kami 
mengkafaninya dengan bajunya. Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam selanjutnya menemui 
kami, dan kami berujar; 'Semoga engkau hai Abu Sa'ib, mendapat rahmat Allah, kesaksianku 
terhadapmu, adalah betul-betul Allah telah memuliakanmu! 1 Nabi bertanya; "dari mana 
kamu tahu?" Aku jawab; 'Saya tidak tahu.' Nabi bersabda; "demi Allah sungguh ia telah 
menghadapi kematian, dan saya hanya berharap ia memperoleh kebaikan dari Allah, demi 
Allah, aku tidak tahu padahal aku adalah Rasulullah bagaimana nantinya aku diperlakukan, 
juga tidak tahu bagaimana kalian diperlakukan." Ummul 'Ala' berguman; 'Demi Allah, aku 
tidak akan mensucikan seseorang setelahnya'. Dia menuturkan kembali; 'dan aku bermimpi 
melihat Ustman bin mazh'un mempunyai sungai yang mengalir, kemudian aku mendatangi 



Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam, aku ceritakan mimpiku kepada beliau, dan beliau 
bersabda: "Itu pertanda bahwa amalnya terus mengalir baginya." 

Bab: Menarik air dari sumur hingga manusia kenyang 
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6501. Telah menceritakan kepada kami Ya'qub bin Ibrahim bin Katsir telah menceritakan 
kepada kami Syu'aib bin Harb telah menceritakan kepada kami Shakhr bin Juwairiyah telah 
menceritakan kepada kami Nafi', bahwasanya Ibnu Umar radliallahu 'anhuma menceritakan 
kepadanya dengan mengatakan; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ketika 
aku berada di sebuah sumur sedang menarik ember, tiba-tiba Abu bakar dan Umar datang, 
kemudian Abu Bakar menarik seember atau dua ember dan dalam tarikannya terlihat ada 
kelemahan, Allah pun mengampuninya, kemudian Umar bin Khattab mengambil ember dari 
tangan Abu Bakar, tiba-tiba embernya berubah menjadi besar, tidak pernah aku melihat 
seorang jenius yang beramal serius (gigih) seperti kegigihannya, sehingga orang banyak bisa 
minum dengan kenyang." 


Bab: Menarik ember atau dua ember dari sumur dengan lembek 




6502. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus, telah menceritakan kepada kami 
Zuhair telah menceritakan kepada kami Musa bin 'Uqbah dari Salim dari ayahnya tentang 
mimpi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkaitan dengan Abu Bakar dan Umar, beliau 
bersabda: "aku melihat orang-orang berkumpul, kemudian Abu Bakar berdiri dan menarik 
ember atau dua ember dan dalam tarikannya ada kelemahan, Allah pun mengampuninya, 
kemudian Umar bin Khattab berdiri dan tiba-tiba ember tersebut berubah menjadi besar, 
aku tidak pernah melihat seorang jenius yang beramal serius (gigih) seperti kegigihannya, 
sehingga orang banyak bisa minum dengan kenyang." 
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6503. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Ufair telah menceritakan kepadaku Al Laits 
mengatakan, telah menceritakan kepadaku 'Uqail dari Ibnu Syihab telah mengabarkan 
kepadaku Sa'id, bahwasanya Abu Hurairah mengabarinya, Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Ketika aku tidur, aku bermimpi berada di sebuah sumur dan diatas ada 
sebuah ember, maka aku menariknya sekehendak Allah, kemudian Ibnu Abu Quhafah 
mengambilnya, dan menarik seember atau dua ember, dan dalam tarikannya terlihat ada 
kelemahan, Allah pun mengampuninya, kemudian embernya berubah menjadi besar, dan 
Umar bin Khattab mengambil ember, dan tidak pernah aku melihat seorang jenius yang 
beramal serius (gigih) seperti kegigihan Umar bin Al Khaththab, sehingga orang banyak bisa 
minum dengan kenyang." 


Bab: Istirahat saat tidur 
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6504. Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Ibarhim telah menceritakan kepada kami 
'Abdurrazaq dari Ma'mardari Hammam bahwasanya ia mendengar Abu Hurairah radliallahu 
'anhu mengatakan; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ketika aku tidur, aku 
melihat diriku diatas telaga memberi minum kepada orang-orang, Abu Bakar mendatangiku 
dan mengambil ember dariku dengan tujuan agar aku bisa istirahat, ia menarik dua tarikan, 
dan dalam tarikannya ada kelemahan, Allah pun mengampuninya, lantas Umar bin Khattab 
datang dan mengambilnya, ia tiada henti menarik ember hingga manusia pulang dan telaga 
terus memancar." 


Bab: Istana dalam mimpi 
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6505. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin 'Ufair telah menceritakan kepadaku Al Laits 
telah menceritakan kepada kami 'Uqail dari Ibnu Syihab mengatakan, telah mengabarkan 
kepadaku Sa'id bin Musayyab, bahwasanya Abu Hurairah menuturkan; ketika kami duduk- 
duduk di dekat Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam, beliau mengatakan: "ketika aku tidur, 
kulihat diriku dalam surga, tiba-tiba ada seorang wanita berwudhu disamping istana. Maka 
saya bertanya; 'milik siapa istana ini? ' Mereka menjawab; 'Milik Umar bin Khattab! ' maka 
aku ingat kecemburuannya, sehingga aku berbalik ke belakang." Kata Abu Hurairah; maka 
Umar spontan menangis lalu berujar; 'apakah kepadamu, bapak dan ibuku sebagai 
tebusanmu ya Rasulullah, aku cemburu? ' 





6506. Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin Ali, telah menceritakan kepada kami 
Mu'tamir bin Sulaiman telah menceritakan kepada kami 'Ubaidullah bin Umar dari 
Muhammad bin Al Munkadir dari Jabir bin Abdullah mengatakan; Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Aku masuk surga, tak tahunya aku berada di sebuah istana emas. 
Maka aku bertanya; 'Milik siapakah ini? ' Mereka menjawab; 'Milik seseorang dari Quraisy, ' 
dan tiada yang menghalangiku untuk memasukinya Hai Ibnul Khattab selain karena aku tahu 
kecemburuanmu." Maka Umar menjawab; 'apakah terhadapmu aku cemburu ya Rasulullah! 


Bab: Wudhu 1 dalam mimpi 




6507. Telah menceritakan kepadaku Yahya bin Bukair, telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab telah mengabarkan kepadaku Sa'id bin Musayyab, 
bahwasanya Abu Hurairah menuturkan; ketika kami duduk-duduk di sisi Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam, beliau bercerita: "Ketika aku tidur, aku melihat diriku dalam 
sebuah taman, tak tahunya ada seorang wanita yang sedang berwudhu disamping istana. 
Maka saya bertanya; 'milik siapakah ini? ' Mereka menjawab; 'Milik Umar bin Khattab, ' aku 



teringat kecemburuannya, maka aku segera berbalik ke belakang." Umar spontan menangis 
dan mengatakan; 'apakah kepadamu, bapak dan ibuku sebagai tebusanmu ya Rasulullah, aku 
cemburu? ' 

Bab: Thawaf di Ka'bah dalam mimpi 
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6508. Telah menceritakan kepada kami Abul Yaman Telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Az Zuhri telah mengabarkan kepadaku Salim bin Abdullah bin Umar, bahwasanya 
Abdullah bin Umar radliallahu 'anhuma mengatakan, Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam 
bersabda: "ketika aku tidur, kulihat diriku thawaf di ka'bah, tiba-tiba ada seseorang yang 
kulitnya sawo matang, berambut lurus diantara dua orang, kepalanya meneteskan air, maka 
saya bertanya; 'Siapakah ini? ' Mereka menjawab; 'Ini Isa bin Maryam, ' kemudian aku 
menoleh, tiba-tiba ada seseorang yang kulitnya merah, berbadan besar, rambut kepalanya 
keriting, matanya buta sebelah kanan, matanya seolah-olah anggur yang menjorok, maka 
saya bertanya; 'Siapakah ini? ' Mereka menjawab; 'Ini dajjal, ' manusia yang paling mirip 
dengannya adalah Ibnu Qathan, " dan Ibnu Qattan adalah seorang laki-laki dari Bani 
musthaliq dari Khuza'ah. 


Bab: Kelebihannya diberikan yang lain dalam mimpi 
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6509. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair, telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab telah mengabarkan kepadaku Hamzah bin Abdullah bin 
Umar, Abdullah bin Umar mengatakan; aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Ketika aku tidur, aku diberi segelas susu, maka aku meminumnya 
hingga sungguh aku melihat sungai mengalir, lantas kelebihannya kuberikan kepada Umar." 
Mereka bertanya; 'Bagaimana engkau takwilkan Ya Rasulullah? ' Nabi menjawab; "lilmu." 



Bab: Aman dan hilang ketakutan saat mimpi 
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6510. Telah mengabrkan kepadaku 'Ubaidullah bin Sa'id, Telah menceritakan kepada kami 
'Affan bin Muslim telah menceritakan kepada kami Shakhr bin Juwairiyah telah 
menceritakan kepada kami Nafi' bahwasanya Ibnu Umar mengatakan; dahulu sahabat- 
sahabat Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam jika bermimpi, mereka suka sekali 
mengisahkan mimpinya kepada Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam sehingga Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam menakwilkan mimpinya. Ketika itu umurku masih belia, sedang 
aku sering tinggal dimasjid, karena aku belum menikah. Maka aku berkata kepada diriku 
sendiri; 'kalaulah dirimu ada kebaikan, niscaya engkau berimimpi sebagaimana orang-orang 
bermimpi.' Suatu malam ketika aku berbaring, aku memanjatkan doa; 'Ya Allah, jika Engkau 
mengetahui pada diriku terdapat kebaikan, maka perlihatkanlah kepadaku dalam mimpi.' 
Ketika aku dalam kondisi (mimpi) seperti itu, tiba-tiba ada dua malaikat mendatangiku yang 
di tangan masing-masing memegang palu besi, keduanya membawaku ke jahannam sedang 
aku diantara keduanya tiada henti memanjatkan doa; 'Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu 
dari jahannam, ' Kemudian aku diperlihatkan seorang malaikat menemuiku sedang di 
tangannya membawa palu besi seraya berujar; 'tidak usah khawatir, sebaik-baik manusia 
adalah engkau, jika engkau memperbanyak shalat.' Mereka kemudian membawaku hingga 
menghentikanku di tepi jahannam, ternyata jahannam tergulung seperti gulungan sumur, ia 
mempunyai emperan sebagaimana emperan sumur, yang diantara kedua emperannya 
terdapat malaikat yang di tangannya membawa palu besi. Dan kulihat disana ada beberapa 
orang bergelantungan di rantai-rantai, kepala mereka terjungkir dibawah mereka, aku tahu 
disana ada beberapa pemuka Quraisy. Kemudian mereka membawaku pergi dari sisi kanan. 



Maka akub ceritakan mimpiku itu kepada Hafshah, kemudian Hafshah menceritakanya 
kepada Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam, maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Abdullah adalah seorang hamba yang shalih, asalkan shalat malam." Kata Nafi'; 
'semenjak itu Abdullah memperbanyak shalat.' 

Bab: Mengambil sumpah 
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6511. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad telah menceritakan kepada 
kami Hisyam bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhri dari Salim dari 
Ibnu Umar mengatakan, aku anak muda lajang di masa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, dan 
aku tidur di masjid. Dahulu ada satu kebiasan, siapa yang bermimpi, maka ia menceritakan 
mimpinya kepada Nabi Shallallahu'alaihiwasallam. Maka aku panjatkan doa; 'Ya Allah, jikalau 
aku mempunyai kebaikan disisi-Mu, maka perlihatkanlah kepadaku dalam mimpi sehingga 
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam dapat mentakwilkan mimpiku.' aku pun tertidur, dan 
kulihat dua malaikat mendatangiku dan membawaku. kemudian ada malaikat lain menemui 
keduanya dan berujar keadaku; 'jangan khawatir, sebab kamu laki-laki shalih.' Lantas kedua 
malaikat itu membawaku ke neraka, ternyata neraka itu digulung seperti gulungan sumur, 
dan disana ada sebagian orang yang kukenal, lantas keduanya menggandengku ke sebalah 
kanan. Di pagi hari aku ceritakan mimpiku kepada Hafshah, dan Hafshah mengaku telah 
menceritakannya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, maka Nabi bersabda: "Abdullah 
adalah laki-laki shalih, sekiranya ia memperbanyak shalat malam." Kata Az Zuhri, setelah 
peristiwa itu, Abdullah memperbanyak shalat malam. 


Bab: Gelas 
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6512. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami 
Al Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab dari Hamzah bin Abdullah dari Abdullah bin Umar 
radliallahu 'anhuma mengatakan, aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Ketika aku tidur, aku diberi segelas susu, lalu aku meminumnya, kemudian aku 
berikan sisanya kepada Umar bin khattab." Mereka bertanya; 'bagaimana engkau takwilkan 
mimpimu ya Rasulullah? ' Beliau menjawab; "ilmu." 

Bab:Sesuatu terbang 
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6513. telah menceritakan kepadaku Sa'id bin Muhammad Abu Abdullah Al Jarmi telah 
menceritakan kepada kami Ya'qub bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami Ayahku dari 
Shalih dari Ibnu Ubaidah bin Nasyith mengatakan, Ubaidullah bin Abdullah mengatakan; aku 
bertanya Abdullah bin Abbas radliallahu 'anhuma tentang mimpi Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam yang pernah beliau ceritakan. Ibnu Abbas mengatakan; aku 
pernah diceritai, bahwa Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam mengatakan; "Ketika aku tidur, 
aku bermimpi bahwa ditanganku diletakkan dua gelang emas. Aku merasa jijik dan tidak 
suka terhadap kedua benda itu, kemudian aku di izinkan untuk meniupnya sehingga 
keduanya beterbangan. Kedua gelang itu kutakwilkan, aka muncul dua pendusta." 
Ubaidullah menjelaskan; salah satunya Al Aswad al 'Ansi yang dibunuh oleh Fairuz ad Dailami 
di Yaman, dan satunya lagi Musailamah Alkadzdzab. 


Bab: Unta disembelih 




6514. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Al 'Ala' Telah menceritakan kepada 
kami Abu Usamah dari Buraid dari kakeknya, Abu Burdah dari Abu Musa, setahuku ia dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda; "Aku bermimpi bahwa aku hijrah dari 
Makkah ke suatu kawasan yang banyak pohon kurmanya. Awal perkiraanku, kawasan itu 



adalah Yamamah atau Hajar, ternyata itu adalah Madinah atau Yatsrib. Dan aku melihat 
disana ada sapi, demi Allah, yang bagus sekali. Dan ternyata mereka adalah orang-orang 
mukmin di hari Uhud. Dan kebaikan yang Allah datangkan serta pahala kejujuran adalah 
yang Allah berikan kepada kita setelah peperangan badar." 

Bab: Meniup+G3767 
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6515. telah menceritakan kepadaku Ishaq bin Ibrahim Al Hanzhali, Telah menceritakan 
kepada kami Abdur Razaq telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Hammam bin 
Munabbih mengatakan, inilah yang Abu Hurairah ceritakan kepada kami dari Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Kita adalah orang yang datang terkemudian, 
namun kita adalah orang yang pertama-tama masuk surga, " Lantas Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda lagi: "Ketika aku tidur, aku diberi perbendaharaan bumi, 
lantas diletakkan di tanganku dua gelang emas. Keduanya betul betul menjadikanku resah 
dan sedih, lantas aku memperoleh wahyu agar aku meniupnya, keduanya pun terbang. Maka 
kutakwilkan bahwa aka ada dua pendusta yang aku berada diantara keduanya, pertama 
orang Shan'a (al-Aswad al 'Ansi), orang kedua orang Yamamah (Musailamah alkadzdzab)." 


Bab: Mengungsikan sesuatu dari negeri dan menyinggahkannya ke negeri lain 




6516. telah menceritakan kepada kami Isma'il bin Abdullah telah menceritakan kepadaku 
Saudaraku, Abdul Hamid dari Sulaiman bin Bilal dari Musa bin 'Uqbah dari Salim bin Abdullah 
dari ayahnya, bahwasanya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda; "Aku bermimpi 
melihat wanita hitam, rambutnya acaka-acakan keluar dari madinah hingga berdiri di 
Mahya'ah yaitu Juhfah, maka aku takwilkan bahwa wabah penyakit Madinah telah 
dipindahkan kesana." 



Bab: Wanita hitam 





6517. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abi Bakar Al Muqaddami telah 
menceritakan kepada kami Fudhail bin Sulaiman telah menceritakan kepada kami Musa 
telah menceritakan kepadaku Salim bin Abdullah dari Abdullah bin Umar radliallahu 'anhuma 
tentang mimpi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam di Madinah: "aku melihat wanita hitam 
berambut acak-acakan keluar dari Madinah hingga singgah di Mahya'ah, maka aku takwilkan 
bahwa wabah di Madinah telah dipindahkan ke Mahya'ah, yaitu Juhfah." 


Bab: Wanita rambutnya acak-acakan 
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6518. Telah menceritakan kepadaku Ibrahim bin Mundzir telah menceritakan kepadaku Abu 
Bakar bin Abi Uwais telah menceritakan kepadaku Sulaiman dari Musa bin 'Uqbah dari Salim 
dari Ayahnya, bahwasanya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda; "Aku (bermimpi) 
melihat seorang wanita hitam berambut acak-acakan keluar dari Madinah hingga berdiri di 
Mahya'ah, maka aku takwilkan bahwa wabah Madinah telah dipindahkan ke Mahya'ah yaitu 
Juhfah." 


Bab: Menghunus pedang 






6519. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al'ala telah menceritakan kepada 
kami Abu Usamah dari Buraid bin Abdullah bin Abi Burdah dari kakeknya, Abu Burdah dari 
Abu Musa, seingatku dia dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda; "Pernah aku 
bermimpi menggerakkan pedang lantas bagian tengahnya terputus, itu berarti musibah 
kaum mukminin di hari Uhud, kemudian aku gerakkan sekali lagi, dan kali ini kembali lebih 



baik dari semula, maka itu berarti kemenangan yang Allah datangkan dan bersatu 
kembalinya kaum mukminin." 

Bab: Bohong menyatakan mimpi 
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6520. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dari Ayyub dari Ikrimah dari Ibnu Abbas dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda; "Barangsiapa menyatakan diri bermimpi padahal tidak, ia dipaksa untuk 
menyatukan dua biji gandum dan ia tak akan bisa melakukannya, dan barangsiapa mencuri 
dengar pembicaraan suatu kaum padahal mereka tidak menyukai atau telah menyingkir 
untuk menghindarinya, maka telinganya akan dialiri cairan tembaga pada hari kiamat, 
barang siapa menggambar ia akan disiksa dan dipaksa untuk menghidupkannya padahal 
tidak mampu." Sufyan mengatakan; 'Ayyub menyambungkannya kepada kami. Sedang 
Qutaibah mengatakan; telah menceritakan kepada kami Abu 'Awanah dari Qatadah dari 
'Ikrimah dari Abu Hurairah ucapannya tentang; 'Barangsiapa dusta dalam mimpinya'. Dan 
Syu'bah mengatakan; dari Abu Hasyim Ar Rumani, aku mendengar Ikrimah berkata; Abu 
Hurairah dengan ucapannya; 'Barangsiapa menggambar, dan barangsiapa menyatakan 
bermimpi, dan barangsiapa mencuri dengar.' Telah menceritakan kepada kami Ishaq telah 
menceritakan kepada kami Khalid dari Khalid dari Ikrimah dari Ibnu Abbas mengatakan; 
"Barangsiapa mencuri dengar, dan barangsiapa menyatakan bermimpi dan barangsiapa 
menggambar', hadits ini diikutsertakan penguatnya oleh Hisyam dari Ikrimah dari Ibnu Abbas 
dengan ucapan beliau. 


X ^ / 





6521. Telah menceritakan kepada kami 'Ali bin Muslim telah menceritakan kepada kami 
'Abdush Shamad telah menceritakan kepada kami 'Abdurrahman bin Abdullah bin Dinar, 
maula Ibnu Umar, dari ayahnya dari Ibnu Umar, bahwasanya Rasulullah shallallahu 'alaihi 



wasallam bersabda: "Diantara kebohongan yang paling bohong adalah menyatakan melihat 
(bermimpi) padahal tidak." 

Bab: Jika mimpi menakutkan, jangan kabarkan kepada yang lain 
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6522. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Rabi' telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari 'Abdu Rabbihi bin Sa'id mengatakan; aku mendengar Abu Salamah mengatakan; 
'Pernah aku bermimpi sehingga menjadikan diriku sakit, hingga aku mendengar Abu Qatadah 
mengatakan; 'Sungguh aku juga pernah bermimpi yang menjadikan diriku sakit, hingga aku 
mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Mimpi yang baik adalah berasal dari 
Allah, maka jika salah seorang diantara kaian bermimpi yang disukainya, jangan 
menceritakannya selain kepada yang disukai, dan siapa yang bermimpi yang tidak 
disukainya, hendaklah meminta perlindungan kepada Allah dari kejahatannya dan dari 
kejahatan setan, dan hendaklah meludah tiga kali dan jangan menceritakannya kepada 
seorang pun, sebab yang demikian tidak membahayakannya." 
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6523. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Hamzah telah menceritakan kepadaku 
Ibnu Abi Hazim dan Darawardi dari Yazid bin 'Abdullah bin Usamah bin Hadi Al Laitsi dari 
Abdullah bin Khabbab dari Abu Sa'id Al Khudzri, bahwasanya ia mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika salah seorang diantara kalian bermimpi yang 
disukainya, maka itu berasal dari Allah, maka hendaklah ia memuji Allah karenanya, dan 
hendaklah menceritakannya, sebaliknya jika bermimpi selainnya ynag tidak disukainya, 
hanyasanya yang demikian itu berasal dari setan, maka hendaklah ia meminta perlindungan 
dari kejahatannya, dan jangan menceritakannya kepada seorang pun, sebab tidak akan 
membahayakannya." 



Bab: Ucapan orang yang tidak bermimpi kepada penakwil mimpi jika salah 
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6524. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari Yunus dari Ibnu Syihab dari Ubaidullah bin Abdullah bahwasanya Ibnu Abbas 
radliallahu 'anhuma menceritakan; Ada seorang laki-laki mendatangi Rasulu llah 
Shallallahu'alaihiwasallam mengatakan; 'Tadi malam aku bermimpi melihat segumpal awan 
yang meneteskan minyak samin dan madu, lantas kulihat orang banyak memintanya, ada 
yang meminta banyak dan ada yang meminta sedikit, tiba-tiba ada tali yang menghubungkan 
antara langit dan bumi, kulihat engkau memegangnya kemudian engkau naik, kemudian ada 
orang lain memegangnya dan ia pergunakan untuk naik, kemudian ada orang yag 
mengambilnya dan dipergunakannya untuk naik namun tali terputus, kemudian tali 
tersambung.' Spontan Abu Bakar berujar; 'Wahai Rasulullah, ayah dan ibuku untuk 
tebusanmu, demi Allah, biarkan aku untuk mentakwilkannya! ' "takwilkanlah" Kata 
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam. Abu Bakar mengatakan; 'Adapun awan, itulah Islam, 
adapun madu dan minyak samin yang menetes, itulah Alquran, karena alqur'an manisnya 
menetes, maka silahkan ada yang memperbanyak atau mempersedikit, adapun tali yang 
menghubungkan langit dan bumi adalah kebenaran yang engkau pegang teguh sekarang ini, 
yang karenanya Allah meninggikan kedudukanmu, kemudian ada seseorang sepeninggalmu 
mengambilnya dan ia pun menjadi tinggi kedudukannya, lantas ada orang lain yang 
mengambilnya dan terputus, kemudian tali itu tersambung kembali sehingga ia menjadi 
tinggi kedudukannya karenanya, maka beritahulah aku ya Rasulullah, ayah dan ibuku sebagai 
tebusanmu, saya benar ataukah salah? ' Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: 
"Engkau benar sebagian dan salah sebagian!" Abu Bakar mengatakan; 'Demi Allah ya 
Rasulullah, tolong beritahukanlah kepadaku takwilku yang salah! ' Nabi menjawab: 
"Janganlah engkau bersumpah!" 



Bab: Menakwilkan mimpi setelah shalat subuh 
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6525. Telah menceritakan kepadaku Mu'ammal bin Hisyam Abu Hisyam telah menceritakan 
kepada kami Isma'il bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami 'Auf telah menceritakan 
kepada kami Abu Raja 1 telah menceritakan kepada kami Samurah bin Jundab radliallahu 
'anhu, Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam seringkali mengatakan kepada para sahabatnya; 
"Apakah diantara kalian ada yang bermimpi?" Kata Samurah; maka ada diantara mereka 
yang menceritakan kisahnya. Suatu saat ketika subuh, beliau berkata: "Semalaman aku 
didatangi dua orang, keduanya mengajakku pergi dan berujar; 'Ayo kita berangkat! ' Aku pun 
berangkat bersama keduanya, dan kami mendatangi seseorang yang berbaring dan yang lain 
berdiri disampingnya dengan membawa batu besar, lalu ia menjatuhkan batu tersebut di 
kepalanya sehingga kepalanya pecah dan batu menggelinding disini. Orang tadi terus 
mengikuti batu dan mengambilnya, namun ketika dia belum kembali kepada yang dijatuhi, 
tetapi kepalanya telah kembali seperti sedia kala. Lantas orang tadi kembali menemuinya 
dan mengerjakan sebagaimana semula. Sayapun bertanya kepada dua orang yang 
membawaku; 'Subhanallah, mengapa kedua orang ini seperti ini? ' keduanya menjawab; 



'Mari kita berangkat ke tempat lain dahulu! ' Kami pun berangkat, lantas kami mendatangi 
seseorang yang terlentang diatas kedua tengkuknya sedang ada orang lain yang berdiri di 
sampingnya sambil membawa pengait besi, ia memegang salah satu samping wajahnya dan 
memotong-motong dagunya hingga tengkuknya, dan tenggorokannya hingga tengkuknya, 
dan matanya hingga tengkuknya" -Kata Auf, terkadang Abu Raja 1 menggunakan redaksi; 
'lantas membelah-belah dagunya, bukan memotong- "kemudian orang yang memotong 
berpindah ke sisi dagu lain dan memperlakukan korbannya sebagaimana ia lakukan pada sisi 
dagu pertama. Belum ia selesai memotong-mogong dagu kedua, maka dagu samping 
pertama kembali seperti semula, maka orang itu memperlakukannya sebagaimana semula. 
Maka saya bertanya; 'Subhanallah, kenapa dua orang ini? ' Namun kedua orang yang 
membawaku hanya berujar; 'Mari kita pindah ke tempat lain dulu! ' Maka kami berangkat, 
hingga kami mendatangi suatu tempat seperti tungku." Kata Abu Raja, seingatku Samurah 
mengatakan; "Tungku tersebut mengeluarkan suara gemuruh.- Lantas kami melihat isinya, 
tak tahunya disana ada laki-laki dan wanita telanjang, mereka didatangi oleh sulut api dari 
bawah mereka, jika sulutan api mengenai mereka, mereka mengerang-ngerang. Maka saya 
bertanya kepada dua orang yang membawaku; 'apa sebenarnya dengan orang-orang ini? 
Namun kedua orang yang membawaku hanya berujar; 'Ayo kita berpindah ke tempat lain! ' 
Maka kami terus berangkat, dan kami mendatangi sebuah sungai." Dan setahuku Samurah 
mengatakan; 'sungai merah seperti darah-, "tak tahunya di sungai ada laki-laki yang 
berenang, sedang ditepi sungai ada orang yang mengumpulkan banyak bebatuan, apabila 
yang berenang tadi sampai ke tepian sungai, ke tempat orang yang mengumpulkan 
bebatuan, maka ia membuka mulutnya dan orang yang di tepi tadi memasukkan batu ke 
mulutnya, lantas ia berenang kemudian kembali lagi, setiap kali ia kembali ke tepi, mulutnya 
membuka dan orang yang di tepi menyuapinya dengan batu itu. Saya bertanya kepada dua 
orang yang membawaku; 'kenapa dua orang ini? ' keduanya menjawab; 'Ayo kita pindah ke 
tempat lain dulu! ' Maka kami pun berangkat, lantas kami mendatangi seseorang yang 
wajahnya menyeramkan sebagaimana seseorang yang paling menyeramkan yang pernah 
kalian lihat. Dan di dekatnya terdapat api yang terus ia nyalakan dan dia berlari di sekitarnya. 
Saya bertanya kepada dua orang yang membawaku; 'mengapa orang ini? ' kedua orang yang 
membawaku berujar; 'Ayo kita pindah ke tempat lain dahulu! ' Lantas kami berangkat. Lalu 
kami mendatangi sebuah kebun yang secara merata berisi warna musim semi, diantara dua 
tepi kebun terdapat seseorang yang jangkung, yang nyaris aku belum pernah melihat 
manusia yang kepalanya memanjang di langit seperti itu, dan sekitar orang itu terdapat 
banyak anak-anak kecil yang pernah aku lihat. Saya bertanya; 'Apa ini sebenarnya, mereka 
ini siapa? ' kedua orang yang membawaku berujar; 'Ayo kita pindah ke tempat lain dulu! ' 
Kami pun berangkat melanjutkan perjalanan, hingga kami mendatangi sebuah kebun besar 
yang sebelumnya aku belum pernah melihat kebun lebih besar dan lebih indah daripadanya 
sama sekali, Keduanya berkata; 'Naiklah engkau! ' Kami pun naik, dan kami berakhir ke 
sebuah kota yang dibangun dari batu bata emas dan perak, lalu kami tiba di pintu kota. Kami 
minta di buka, maka pintu pun dibuka untuk kami, kami masuk dan kami disambut oleh 
beberapa orang yang separo tubuhnya seperti orang paling tampan yang pernah anda lihat, 
dan separohnya seperti manusia paling jelek yang pernah engkau lihat. Keduanya 
mengatakan kepada mereka; 'Pergilah kalian semua! ' Lantas mereka sampai di sebuah 
sungai. Tak tahunya sungai itu terbentang mengalir, airnya sangat putih bersih, mereka pun 
pergi dan mandi-mandi disana, kemudian kembali menemui kami dan kotorannya telah 
hilang di sungai tempat mereka mandi, sehingga mereka menjadi manusia paling tampan. 
Keduanya mengatakan kepadaku; 'Inilah surga Aden dan di sini hunianmu! ' lantas 
pandanganku menatap ke atas, tak tahunya ada sebuah istana seperti awan putih yang 



menyendiri. Keduanya berkata; 'Inilah hunianmu! ' Saya menjawab; 'Semoga Allah 
memberkati kalian berdua, sekarang biarkanlah aku untuk memasukinya! ' Keduanya 
menjawab; 'kalau sekarang jangan dulu, namun pasti engkau akan memasukinya! ' Saya 
mengatakan; 'Semenjak semalaman aku telah melihat peristiwa-peristiwa aneh nan 
mencengangkan, tolong kabarilah aku apa arti sebenarnya yang kulihat! ' Keduanya berujar; 
'Sekarang baiklah kuberitakan kepadamu peristiwa-peristiwa itu! Adapun laki-laki pertama 
yang kamu datangi sedang kepalanya pecah dengan batu, itu adalah seseorang yang 
mempelajari alquran namun ia menolaknya, dan ia tidur sampai meninggalkan shalat wajib. 
Adapun orang yang kamu datangi membelah dagu kawannya hingga tengkuknya, 
tenggorokannya hingga dagunya, dan matanya hingga tengkuknya, itu adalah seseorang 
yang berangkat dari rumahnya lantas ia dusta, dan kedustaannya menembus cakrawala. 
Adapun laki-laki dan wanita yang telanjang dalam bangunan seperti tungku, mereka adalah 
laki-laki dan wanita pezina. Adapun laki-laki yang berenang dalam sungai dan disuapi batu 
besar, mereka adalah pemakan riba, adapun laki-laki yang raut mukanya menyeramkan di 
neraka sambil menyalakan api dan berlari-lari di sekitarnya, itu adalah Malik, penjaga 
Jahannam, adapun laki-laki jangkung dalam taman, ia adalah Ibrahim 'alaihissalam, adapun 
anak-anak di sekitarnya adalah bayi yang mati diatas fitrah." Lantas sebagian sahabat 
bertanya; 'ya Rasulullah, juga anak orang-orang musyrik? ' Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Juga anak-anak orang-orang musyrik! Adapun orang yang separoh 
berwajah tampan dan separohnya lagi jelek, mereka adalah orang yang mencampuradukkan 
amal shalih dan lainnya jelek, lantas Allah mengampuni kesalahannya." 



Kitab: Fitnah 


Bab: QS. Anfal 25 
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6526. Telah menceritakan kepada kami 'AM bin Abdullah Telah menceritakan kepada kami 
Bisyir bin As Sari telah menceritakan kepada kami Nafi' bin Umar dari Ibnu Abi Mulaikah 
mengatakan, Asma' mengatakan dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam; "aku berada di 
telagaku menunggu-nunggu orang yang datang kepadaku, tiba-tiba orang di belakangku 
ditangkap dan dijauhkan dariku sehingga aku berteriak-teriak; 'Itu umatku, itu umatku! ' 
Tiba-tiba ada suara menjawab; 'Kamu tidak tahu! Mereka berjalan dengan melakukan bid'ah, 
maksiyat, dan dosa besar'." Ibnu Abi Mulaikah terus memanjatkan doa; Ya Allah, aku 
berlindung kepada-MU dari berbalik ke belakang atau terkena hantaman fitnah! 
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6527. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Abu 'Awanah dari Mughirah dari Abu Wall mengatakan 1 Abdullah mengatakan, Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda; "Aku adalah manusia pertama-tama diantara kalian 
yang menuju telaga, lantas diperlihatkan padaku beberapa orang diantara kalian, hingga jika 
aku ingin menggandeng mereka, tiba-tiba mereka ditangkap dan dijauhkan dariku, sehingga 
aku berteriak-teriak 'Ya rabbi, itu sahabatku, ya rabbi, itu sahabatku! ' Allah menjawab; kamu 
tidak tahu apa yang perbuat sepeninggalmu! "' 
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6528. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami 
Ya'qub bin Abdurrahman dari Abu Hazim mengatakan aku mendengar Sahal bin Sa'd 
mengatakan, aku mendengar Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda; "Aku manusia 
pertama-tama diantara kalian yang menuju telaga, barangsiapa mendatanginya, maka tak 
akan haus selama-lamanya, sungguh beberapa orang menemuiku yang aku mengenal 
mereka dan juga mereka mengenalku, lantas tiba-tiba aku dan mereka terhalang." Abu 
Hazim mengatakan; dan Nu'man bin Abi 'Ayyasy mendengar aku ketika aku sedang 
menceritakan kepada mereka hadits ini, lantas ia bertanya kepadaku; 'kamu mendengar dari 
Sahal ' Kujawab; 'lya.' la katakan; 'Dan saya bersaksi kepada Abu Sa'id Al Khudzri, sungguh 
aku mendengarnya dengan tambahan redaksi; "Mereka adalah dari ummatku' lantas ada 
suara yang menjawab; kamu tidak tahu perubahan yang mereka lakukan sepeninggalmu! 
Sehingga aku berkata; 'Celaka,, celaka bagi siapa saja yang mengganti agama 
sepeninggalku!" 


Bab: Sabda nabi ShollAllahu 'aiaihi wa Salam; kalian akan melihat bberapa masalah 
yang kalian ingkari 
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6529. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yahya 
bin Sa'id Al Qaththan telah menceritakan kepada kami Al A'masy telah menceritakan kepada 
kami Zaid bin Wahab aku mendengar Abdullah mengatakan; Rasulullah shallallahu 'aiaihi 
wasallam bersabda kepada kami; "Kalian akan menyaksikan sikap-sikap egois sepeninggalku, 
dan beberapa perkara yang kalian ingkari." Para sahabat bertanya; 'Lantas bagaimana anda 
menyuruh kami ya Rasulullah! ' Nabi menjawab; "Tunaikanlah hak mereka dan mintalah 
kepada Allah hakmu!" 




6530. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami 'Abdul 
warits dari Al Ja'd dari Abu Raja' dari Ibnu 'Abbas dari Nabi shallallahu 'aiaihi wasallam 
bersabda; "Siapa yang tidak menyukai kebijakan amir (pemimpinnya) hendaklah bersabar, 
sebab siapapun yang keluar dari ketaatan kepada amir sejengkal, ia mati dalam jahiliyah." 
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6531. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'man telah menceritakan kepada kami 
Hammad bin Zaid dari Alja'd Abi Utsman telah menceritakan kepadaku Abu Raja' Al 'utharidi 
mengtakan, aku mendengar Ibnu Abbas radliallahu 'anhuma dari Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda; "Siapapun yang melihat sesuatu dari pemimpinnya 
yang tak disukainya, hendaklah ia bersabar terhadapnya, sebab siapa yang memisahkan diri 
sejengkal dari jama'ah, kecuali dia mati dalam jahiliyah." 
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6532. Telah menceritakan kepada kami Isma'il telah menceritakan kepadaku Ibnu Wahb dari 
Amru dari Bukair dari Busr bin Sa'id dari Junadah bin Umayyah mengatakan, kami 
berkunjung ke Ubadah bin Shamit yang ketika itu sedang sakit. Kami menyapa; 'semoga Allah 
menyembuhkanmu, ceritakan kepada kami sebuah Hadits, yang kiranya Allah memberimu 
manfaat karenanya, yang engkau dengar dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam! ' la 
menjawab; 'Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memanggil kami sehingga kami berbaiat 
kepada beliau.' Ubadah melanjutkan; diantara janji yang beliau ambil dari kami adalah, agar 
kami berbaiat kepada beliau untuk senantiasa mendengar dan ta'at, saat giat mapun malas, 
dan saat kesulitan maupun kesusahan, lebih mementingkan urusan bersama, serta agar kami 
tidak mencabut urusan dari ahlinya kecuali jika kalian melihat kekufuran yang terang- 
terangan, yang pada kalian mempunyai alasan yang jelas dari Allah.' 
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6533. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Ar'arah telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah dari Qatadah dari Anas bin Malik dari Usaid bin Hudhair, ada seseorang yang 
menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan berujar; 'Wahai Rasulullah, engkau 
mempekerjakan si fulan namun engkau tidak mempekerjakan aku? ' maka Nabi menjawab; 



"kalian sepeninggalku akan melihat sifat-sifat egoisme, maka bersabarlah hingga kalian 
menemuiku." 

Bab: Sabda nabi ShollAllahu 'alaihi wa Salam "Kebinasaan umatku di tanganku." 
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6534. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Amru bin Yahya bin Sa'id bin Amru bin Sa'id mengatakan, telah mengabarkan kepadaku 
ayahku mengatakan, pernah aku duduk bersama Abu Hurairah di masjid Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam di Madinah. Pada saat itu kami juga bersama Marwan. Abu Hurairah 
mengatakan; 'Aku mendengar seorang yang jujur menyampaikan, dan berita yang 
dibawanya adalah benar (Muhammad) mengatakan: "Kebinasaan umatku di tangan anak- 
anak muda Qurays." Spontan Marwan berseru; 'Kiranya laknat Allah tertimpa kepada 
mereka, anak-anak muda itu! ' Lantas Abu Hurairah mengatakan 'Kalau aku berkenan 
mengatakan bani fulan, bani fulan, niscaya kulakukan! ' Kemudian aku keluar (mengadakan 
perjalanan) bersama kakekku ke bani marwan ketika menjadi raja-raja Syam, dan jika ia 
melihat mereka, mereka adalah anak-anak muda yang masih belia, ia mengatakan kepada 
kami; 'bisa jadi mereka itu adalah diantara mereka itu (yang disebutkan dalam sabda Nabi).' 
Maka kami menjawab; 'Engkau lebih tahu!' 


Bab: Sabda nabi ShollAllahu 'alaihi wa Salam "Celaka bagi orang arab dari kejahatan 
yang telah mendekat." 




6535. Telah menceritakan kepada kami Malik bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Ibnu 'Uyainah, bahwasanya ia mendengar Az Zuhri dari 'Urwah dari Zainab binti Ummu 
Salamah dari Ummu Habibah dari Zainab binti Jahsy rdhiyallahu'anhuna, ia mengatakan; 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bangun tidur dalam keadaan wajahnya memerah seraya 
mengucapkan: "laa-ilaaha-illallah, celaka bangsa arab karena keburukan yang telah dekat. 



hari ini telah dibuka benteng Ya'juj dan Ma'juj seperti ini" --Sedang Sufyan menyatakan 
secara pasti jumlahnya yaitu sembilan puluh atau seratus-maka beliau di tanya; 'Apakah kita 
juga akan binasa sedang diantara kita masih ada orang-orang yang shalih? ' Nabi menjawab; 
"lya, jika kejahatan telah mewabah." 





6536. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami Ibnu 
'Uyainah dari Az Zuhri -lewat jalur periwayatan lain-Dan telah menceritakan kepadaku 
Mahmud telah mengabarkan kepadaku 'Abdurrazzaq Telah mengabarkan kepada kami 
Ma'mar dari Az Zuhri dari 'Urwah dari Usamah bin Zaid radliallahu 'anhuma, mengatakan; 
Pernah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menaiki sebuah benteng Madinah lantas 
mengatakan; "apakah kalian melihat yang kulihat?" Mereka menjawab; 'Tidak.' Beliau 
bersabda: "Sungguh aku melihat fitnah telah terjadi ditengah-tengah rumah kalian 
sebagaimana hujanturun." 


Bab: Kemunculan fitnah 






6537. Telah menceritakan kepada kami 'Ayyasy bin Al Walid Telah mengabarkan kepada 
kami 'Abdul A'la telah menceritakan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhri dari Sa'id dari Abu 
Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda (tentang tanda-tanda kiamat); 
"Jaman terasa ringkas, amal shalih berkurang, kebakhilan merajalela, fitnah (maksiat) 
dinyatakan secara terang-terangan, dan banyak al haraj." Para sahabat bertanya; 'Ya 
Rasulullah, apa maksud istilah al haraj? ' Nabi menjawab "Pembunuhan-pembunuhan." 
Sedang Syu'aib, Yunus, dan Al Laits, serta anak Saudaraku, Az Zuhri, mengatakan dari Az 
Zuhri dari Humaid dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 






6538. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami 
'Ubaidullah bin Musa dari Al A'masy dari Syaqiq mengatakan; aku bersama Abdullah dan Abu 
Musa, keduanya mengatakan; Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda; "Menjelang kiamat 
terjadi, terdapat hari-hari yang ketika itu banyak kebodohan, ilmu diangkat, dan banyak 
alharaj, alharaj adalah pembunuhan." 
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6539. Telah menceritakan kepada kami Umar bin Al Hafsh telah menceritakan kepada kami 
Ayahku telah menceritakan kepada kami Al A'masy telah menceritakan kepada kami Syaqiq 
mengatakan, Abdullah dan Abu Musa duduk berbincang-bincang. Abu Musa menuturkan; 
Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda; "Menjelang kiamat terjadi, ada hari-hari yang 
ketika ilmu diangkat, kebodohan merajalela, banyak alharaj, alharaj adalah pembunuhan." 
Telah menceritakan kepada kami Qutaibah Telah menceritakan kepada kami Jarir dari Al 
A'masy dari Abu Wa'il mengatakan, Aku duduk bersama 'Abdullah dan Abu Musa radliallahu 
'anhuma, lantas Abu Musa menuturkan; Aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda, seperti hadits diatas, dan alharaj menurut dialek orang Habsyi (Ethiopia) 
maknanya adalah pembunuhan. 




6540. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basyar telah menceritakan kepada 
kami Ghundar telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Washil dari Abu Wa'il dari 
Abdullah dan setahu saya dia memarfukkannya, mengatakan; "Menjelang kiamat tiba, 
terdapat hari-hari Alharaj, ketika itu ilmu lenyap, kebodohan merajalela." Abu Musa 
mengatakan alharaj maknanya adalah pembunuhan, istilah ini adalah istilah orang Habsyi 
(Ethiopia). Sedang Abu 'Awanah mengatakan, dari 'Ashim dari Abu Wail dari Al Asy'ari 
bahwasanya ia berkata kepada 'Abdullah 'Kamu tahu hari-hari yang disebut Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam tentang hari-hari al haraj (pembunuhan)? ' semisal hadits diatas. Sedang 
Ibnu Mas'ud mengatakan, aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda; 



"Manusia yang paling jelek adalah manusia yang mendapati hari kiamat ketika dia masih 
hidup." 

Bab: Tidaklah jaman datang, melainkan sesudahnya lebih buruk." 








6541. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf telah menceritakan kepada 
kami Sufyan dari Zubair bin 'Adi mengatakan, pernah kami mendatangi Anas bin Malik, 
kemudian kami mengutarakan kepadanya keluh kesah kami tentang ulah para jamaah haji. 
Maka dia menjawab; 'Bersabarlah, sebab tidaklah kalian menjalalni suatu zaman, melainkan 
sesudahnya lebih buruk daripadanya, sampai kalian menjumpai rabb kalian. Aku mendengar 
hadit ini dari Nabi kalian Shallallahu'alaihiwasallam.' 




6542. Telah menceritakan kepada kami Abul Yaman Telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Az Zuhri -lewat jalur periwayatan lain- Dan Telah menceritakan kepada kami Ismail telah 
menceritakan kepadaku Saudaraku dari Sulaiman bin Bilal dari Muhammad bin Abi 'Utaiq 
dari Ibnu Syihab dari Hindun binti Al Harits Al Firasiyyah, bahwasanya Ummu Salamah isteri 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengatakan; Suatu malam Rasulullah bangun dengan agak 
gusar dan mengucapkan: "Subhanallah, perbendaharaan apa lagi yang Allah turunkan? dan 
fitnah apa lagi yang Allah turunkan? Siapa yang mau membangunkan penghuni kamar-kamar 
(maksudnya isterinya) untuk shalat? Betapa banyak orang berpakaian di dunia namun di 
akherat telanjang." 


Bab: Sabda nabi ShollAllahu 'alaihi wa Salam "Siapa yang menghunuskan pedang 
kepada kami." 










6543. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf Telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Nafi' dari Abdullah bin Umar radliallahu 'anhuma, bahwasanya Rasulullah 



shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa menghunus pedang kepada kami, ia 
bukan golongan kami." 





6544. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al 'Ala' Telah menceritakan kepada 
kami Abu Usamah dari Buraid dari Abu Burdah dari Abu Musa dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Barangsiapa menghunuskan pedangnya kepada kami, ia bukan 
golongan kami." 






6545. Telah menceritakan kepada kami Muhammad Telah mengabarkan kepada kami 
Abdurrazaq dai Ma'mar dari Hammam, aku mendengar Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah salah seorang diantara kalian mengarahkan 
pedangnya kepada kawannya, sebab siapa tahu setan menariknya dari tangannya lantas ia 
terjerumus dalam lubang neraka." 





6546. Telah menceritakan kepada kami 'AN bin Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sufyan mengatakan, aku bertanya kepada Amru; hai Abu Muhammad apakah engkau 
mendengar Jabir bin Abdullah mengatakan; 'Ada seorang laki-laki lewat dengan membawa 
anak panah di masjid, lantas Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam menegur orang itu: 
"Tutuplah mata anak panahnya!" Lantas Amru menjawab; 'lya, benar.' 



yfiti 


6547. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'man telah menceritakan kepada kami 
Hammad bin Zaid dari 'Amru bin Dinar dari Jabir, ada seorang laki-laki lewat di masjid 
dengan anak panah yang nampakkan mata anak panahnya, lantas ia diperintahkan untuk 
menutup mata panahnya agar tidak melukai kaum muslimin. 
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6548. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al 'Ala' telah menceritakan kepada 
kami Abu Usamah dari Buraid dari Abu Burdah dari Abu Musa dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda; "Jika salah seorang diantara kalian melewati masjid kami, atau pasar 
kami, sedang ia membawa anak panah, hendaklah ia pegang (ia tutup) mata anak panahnya" 
-atau ia mengatakan dengan redaksi; hendaklah ia pegang dengan tangannya- sebab 
dikhawatirkan kaum muslimin terlukai daripadanya." 


Bab: Sabda nabi ShollAllahu 'alaihi wa Salam "Jangan sepeninggalku kafir" 




6549. Telah menceritakan kepada kami 'Umar bin Hafsh telah menceritakan kepadaku 
Ayahku Telah menceritakan kepada kami Al A'masy Telah menceritakan kepada kami Syaqiq 
mengatakan; Abdullah mengatakan, Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda; "Mencela 
orang muslim adalah kefasikan, dan memeranginya adalah kekufuran." 
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6550. Telah menceritakan kepada kami Hajjaj bin Minhal Telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah Telah mengabarkan kepada kami Waqid bin Muhammad dari ayahnya dari Ibnu 
Umar, bahwasanya ia mendengar Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda; "Janganlah 
kalian sepeninggalku kembali kepada kekafiran, sebagian kalian memenggal leher sebagian 
yang lainnya". 
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6551. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yahya 
telah menceritakan kepada kami Qurrah bin Khalid telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Sirin dari Abdurrahman bin Abi Bakrah dari Abu Bakrah dan dari seorang lainnya yang dia 
lebih utama menurutku daripada Abdurrahman bin Abi Bakrah, dari Abu bakrah, 
Bahwasanya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berpidato di hadapan sahabat dan 
bertanya: "Tahukah kalian hari apa ini?" 'Allah dan Rasul-Nya lebih tahu 1 Jawab mereka. Kata 
Abu Bakrah; Hingga kami ketika itu menyangka bahwa Nabi menamakannya dengan nama 
lain. Kemudian Nabi bertutur: "Bukankah sekarang hari nahar (korban)?" Kami menjawab; 
'betul Ya Rasulullah!.' Rasulullah bertanya: "Negeri manakah ini, bukankah negeri haram?" 
'Benar ya Rasulullah' Jawab kami. Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: 
"Sesungguhnya darah kalian, harta kalian, kehormatan kalian, dan kulit kalian adalah haram 
sebagaimana kehormatan hari kalian ini, dalam bulan kalian ini, dan negeri kalian ini, 
bukankah telah kusampaikan?" 'Betul' Jawab kami. Nabi melanjutkan: "Ya Allah, saksikanlah, 
hendaklah yang hadir menyampaikan berita ini kepada yang tidak hadir, berapa banyak 
orang yang menyampaikan berita kepada orang yang lebih paham." Selanjutnya beliau 
sampaikan pula sabdanya: "Janganlah kalian menjadi kafir sepeninggalku, sebagian kalian 
memenggal leher sebagian lainnya." Dan dikala Ibnul khadrami dibakar oleh seorang hamba 
sahaya Ibnu Qudamah, Abdurrahman mengatakan; 'Tolong kalian lihat Abu bakrah dari 
tempat yang tinggi! ' lantas mereka mengatakan 'Ini Abu Bakrah melihatmu hai hamba 
sahaya! ' Abdurrahman berkata; 'ibuku menceritakan kepadaku dari Abu Bakrah, 
bahwasanya ia mengatakan; 'Kalaulah mereka menemuiku, aku pun tidak akan menohok 
mereka dengan tongkatku ini.' 
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6552. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Isykab telah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin Fudhail dari ayahnya dari Ikrimah dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma, ia 
mengatakan; Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda; "Jangan kalian murtad 
sepeninggalku, sebagian kalian memenggal leher sebagian yang lainnya." 
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6553. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari 'AN bin Mudrik aku mendengar Abu Zur'ah bin 'Amru bin Jarir dari kakeknya, 
Jarir mengatakan, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepadaku pada haji 
wada': "suruhlah orang-orang diam, " kemudian beliau bersabda: "Janganlah kalian 
sepeninggalku menjadi kafir, sebagian kalian memenggal leher sebagian yang lainnya." 

Bab: Ketika fitnah terjadi, yang duudk lebih baik daripada yang berdiri 
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6554. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ubaidullah telah menceritakan 
kepada kami Ibrahim bin Sa'd dari ayahnya dari Abu Salamah bin Abdurrahman dari Abu 
Hurairah -lewat jalur periwayatan lain- Ibrahim mengatakan, dan telah menceritakan kepada 
kami Shalih bin Kisan dari Ibnu Syihab dari Sa'id bin Musayyab dari Abu Hurairah 
menuturkan; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Akan terjadi fitnah, ketika itu 
yang duduk lebih baik daripada yang berdiri, yang berdiri lebih baik daripada yang berjalan, 
yang berjalan lebih baik daripada yang berlari, barangsiapa berusaha menghadapi fitnah itu, 
justru fitnah itu akan mempengaruhinya, maka barangsiapa mendapat tempat berlindung 
atau base camp pertahanan, hendaklah ia berlindung diri di tempat itu." 


<C> Jjillitalj '^CLjLu4 C k (J? yLA ^£- LuJ \ \_j 


6555. Telah menceritakan kepada kami Abul Yaman Telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Az Zuhri telah mengabarkan kepadaku Abu Salamah bin Abdurrahman, bahwasanya Abu 
Hurairah mengatakan, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Akan terjadi fitnah, 
orang yang duduk pada saat itu lebih baik daripada orang yang berdiri, orang yang berdiri 
lebih baik daripada orang yang berjalan, orang yang berjalan lebih daripada yang berlari, 
barangsiapa berusaha menghadapi fitnah itu, justru fitnah itu akan mempengaruhinya, maka 
barangsiapa mendapat tempat berlindung atau base camp pertahanan, hendaklah ia 
berlindung diri di tempat itu." 



Bab: Jika dua orang muslim bertemu dengan menebaskan pedangnya 
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6556. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Abdul Wahhab, telah menceritakan 
kepada kami Hammad dari seseorang yang tidak dia sebutkan namanya dari Al Hasan 
mengatakan, Aku keluar dengan membawa senjataku di malam-malam terjadi fitnah, maka 
Abu Bakrah menemuiku dengan bertanya; 'mau kemana kamu? ' aku menjawab; 'Aku ingin 
menolong keponakan Rasulullah ShaIlallahu'alaihiwasallam' (maksudnya 'AM). Abu Bakrah 
berkata, Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bersabda; "Jika dua muslim berhadap- 
hadapan dengan kedua pedangnya, maka keduanya sama-sama masuk neraka." Maka ada 
yang bertanya; 'kalau yang membunuh sudah maklum, lantas apa dosa yang dibunuh? ' Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "la juga berkehendak membunuh saudaranya." 
Hammad bin Zaid berkata; maka hadits ini kusampaikan kepada Ayyub dan Yunus bin Ubaid, 
dan aku ingin keduanya menceritakan kepadaku (jalur periwayatan) hadits ini, maka 
keduanya mengatakan; 'Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hasan dari Ahnaf bin Qais dari Abu 
Bakrah. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman telah menceritakan kepada kami 
Hammad tentang hal itu. Mu'ammal berkata; telah menceritakan kepada kami Hammad bin 
Zaid telah menceritakan kepada kami Ayyub, Yunus bin Ubaid, Hisyam dan Mu'ala bin Zaid 
dari Al Hasan dari Ahnaf dari Abu Bakrah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, dan 
diriwayatkan oleh Ma'mar dari Ayyub, dan diriwayatkan oleh Bakkar bin Abdul aziz dari 
ayahnya dari Abu Bakrah dan Ghundar mengatakan; telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Manshur dari Rib'i bin Hirasy dari Abu Bakrah dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, dan Sufyan tidak memarfu'kannya dari Manshur. 



Bab: Akhir Urusan jika tak ada jamaah 
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6557. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna telah menceritakan 
kepada kami Al Walid bin Muslim telah menceritakan kepada kami Ibnu Jabir telah 
menceritakan kepadaku Busr bin Ubaidullah Al Khadrami, ia mendengar Abu Idris alkhaulani, 
ia mendengar Khudzaifah Ibnul yaman mengatakan; Orang-orang bertanya Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam tentang kebaikan sedang aku bertanya beliau tentang keburukan 
karena khawatir jangan-jangan aku terkena keburukan itu sendiri. Maka aku bertanya 'Hai 
Rasulullah, dahulu kami dalam kejahiliyahan dan keburukan, lantas Allah membawa 
kebaikan ini, maka apakah setelah kebaikan ini ada keburukan lagi? Nabi menjawab 'Tentu 1 . 
Saya bertanya 'Apakah sesudah keburukan itu ada kebaikan lagi? 'Tentu' Jawab beliau, dan 
ketika itu ada kotoran, kekurangan dan perselisihan. Saya bertanya 'Apa yang anda maksud 
kotoran, kekurangan dan perselisihan itu? Nabi menjawab 'Yaitu sebuah kaum yang 
menanamkan pedoman bukan dengan pedomanku, engkau kenal mereka namun pada saat 
yang sama engkau juga mengingkarinya. Saya bertanya 'Adakah steelah kebaikan itu ada 
keburukan? Nabi menjawab '0 iya,„„ ketika itu ada penyeru-penyeru menuju pintu 
jahannam, siapa yang memenuhi seruan mereka, mereka akan menghempaskan orang itu ke 
pintu-pintu itu. Aku bertanya 'Ya Rasulullah, tolong beritahukanlah kami tentang ciri-ciri 
mereka! Nabi menjawab; Mereka adalah seperti kulit kita ini, juga berbicara dengan bahasa 
kita. Saya bertanya 'Lantas apa yang anda perintahkan kepada kami ketika kami menemui 
hari-hari seperti itu? Nabi menjawab; Hendaklah kamu selalu bersama jamaah muslimin dan 
imam mereka! Aku bertanya; kalau tidak ada jamaah muslimin dan imam bagaimana? Nabi 
menjawab; hendaklah kau jauhi seluruh firqah (kelompok-kelompok) itu, sekalipun kau gigit 
akar-akar pohon hingga kematian merenggutmu kamu harus tetap seperti itu. 



Bab: Siapa yang tidak menyukai memperbanyak pasukan zhalim dan fitnah 
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6558. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yazid telah menceritakan kepada kami 
Haiwa dan lainnya mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abul Aswad dan Al Laits 
mengatakan dari Abul aswad mengatakan 'Ada sekelompok tentara dibentuk untuk 
menyerang penduduk Madinah (muslimin) dan namaku diikutsertakan dalam daftar. 
Selanjutnya aku bertemu 'Ikrimah dan kuutarakan nasibku, lantas dia melarangku secara 
serius kemudian mengatakan, Ibnu Abbas mengabariku bahwa beberapa orang muslimin 
ikut serta pasukan musyrik sekedar untuk menambah jumlah pasukan demi melawan 
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam, lantas sebagain mereka terkena anak panah sehingga 
meninggal, dan sebagian mereka terkena luka senjata sehingga tewas, maka Allah 
menurunkan ayat sebagai jawaban nasib mereka; Sesungguhnya orang-orang yang 
diwafatkan Allah dalam keadaan menganiaya diri mereka sendiri, " dan seterusnya sampai 
akhir ayat QS.Annisa 97. 


Bab: Jika hidup dalam komunitas manusia yang bobrok 
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6559. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Katsir Telah mengabarkan kepada 
kami Sufyan telah menceritakan kepada kami Al A'masy dari Zaid bin Wahb telah 



menceritakan kepada kami Khudzaifah mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam dua Hadits, satunya sudah saya lihat sendiri dan 
satunya aku sedang menunggu-nunggu, beliau menceritakan kepada kami: "bahwa Amanat 
mula-mula turun pada relung hati orang-orang, lantas mereka paham terhadap alquran dan 
paham terhadap sunnah." Khudzaifah menceritakan kepada kami kemarfu'annya, Nabi 
bersabda; "seseorang tertidur nyenyak kemudian amanat dicerabut dari hatinya, dan masih 
ada bekasnya seperti bekas yang kecil, kemudian dia tidur lagi dan amanat dicerabut darinya 
sehingga bekasnya seperti kutu di tangan, sepeti bara yang kau gelindingkan di kakimu 
sehingga ia memar (beram-beram), maka engkau melihatnya beram-beram (memar) 
padahal sebenarnya tidak terjadi apa-apa, dan manusia secara beruntun melakukan baiat 
dan nyaris tak seorang pun menunaikan amanat dengan baik, dan ada berita bahwa di bani 
fulan ada seseorang yang dapat di percaya, kemudian dikatakan kepada tersebut; 'alangkah 
cerdasnya dia, alangkah bijaknya dia, alangkah pemberaninya dia, ' padahal tidak ada 
seberat biji gandum pun iman di dalam hatinya, pernah datang suatu masa kepadaku yang 
ketika itu aku tak peduli siapa diantara kalian yang aku baiat, kalaulah ia muslim, maka 
kelslamannya akan mengembalikannya kepadaku, dan kalaulah nasrani, penarik pajaknya 
akan mengembalikannya kepadaku, namun hari ini aku tidak membaiat selain fulan dan 
fulan." 


Bab: Bermukim di pedusunan (tempat terpencil ketika fitnah) 




6560. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id Telah menceritakan kepada kami 
Hatim dari Yazid bin Abi Ubaid dari Salamah bin Al Akwa' bahwasanya ia menemui Al Hajjaj, 
maka Al Hajjaj berujar; 'Hai Ibnul akwa 1 , apakah engkau berbalik ke belakang dengan cara 
pindah ke pelosok pedesaan? ' Ibnul akwa' menjawab; 'tidak, namun Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam telah memberiku izin (untuk tinggal) di pelosok pedesaan." Dan 
dari Yazid bin Abi Ubaid mengatakan, tatkala Utsman bin Affan terbunuh, Salamah bin Al 
Akwa' pergi mengucilkan diri ke Rabdzah dan menikahi wanita disana sampai melahirkan 
beberapa anak, dan dia terus bermukim di sana sampai beberapa malam sebelum 
meninggalnya, kemudian tinggal di Madinah. 








6561. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf Telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Abdurrahman bin Abdullah bin Abi Sha'Sha'ah dari ayahnya dari Abu Sa'id Al 
Khudzri radliallahu 'anhu, bahwasanya ia menuturkan, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "tak lama lagi sebaik-baik harta seorang muslim adalah kambing yang ia 
gembalakan di lereng-lereng gunung dan tempat-tempat hujan turun, ia lari untuk 
menyelamatkan agamanya dari gelombang fitnah." 

Bab: Meminta perlindungan dari fitnah 
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6562. Telah menceritakan kepada kami Mu'adz bin Fadhalah telah menceritakan kepada 
kami Hisyam dari Qotadah dari Anas radliallahu 'anhu mengatakan, para sahabat banyak 
bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sehingga mereka setengah memaksa 
dengan pertanyaan-pertanyaan. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam suatu hari naik ke 
mimbar dan bersabda: "Tidaklah kalian bertanya kepadaku mengenai sesuatu, selain 
kujelaskan kepada kalian, " lantas aku melihat ke kanan-kiri, tak tahunya setiap orang 
membungkus kepalanya di pakaiannya sambil menangis, muncullah seseorang yang jika 
berdebat dia dipanggil dengan nasab selain ayahnya, orang itu berujar; 'Wahai Nabiyullah 
siapakah ayahku? ' Nabi menjawab: "ayahmu adalah Hudzafah." Kontan Umar bergegas 
mengucapkan; 'RADHIINA BILLAHI RABBAN WABIL ISLAAMI DIINAN WABI MUHAMMADIN 
RASUULAN NA'UUDZU BILLAH MIN SUUIL FITANI (Kami ridha Allah sebagai rabb, Islam 
sebagai agama, dan Muhammad sebagai utusan, kami berlindung kepada Allah dari 
keburukan fitnah), " Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda; "Sama sekali belum pernah 
kulihat keburukan dan kebaikan seperti hari ini, sebab hari ini surga dan neraka digambarkan 
kepadaku sehingga aku melihat kedua-duanya dibalik dinding ini." Dan Qatadah selalu 
menyebutkan hadits ini berkaitan dengan ayat: 'Wahai orang-orang yang beriman, janganlah 



kalian bertanya tentang sesuatu yang sekiranya diungkapkan kepada kalian, justru malah 
menyusahkan kalian (QS. Almaidah; 101). Abbas An Narsi mengatakan, Telah menceritakan 
kepada kami Yazid bin Zurai' telah menceritakan kepada kami Sa'id telah menceritakan 
kepada kami Qotadah, bahwasanya Anas menceritakan kepada mereka; bahwa Nabiyullah 
Shallallahu'alaihiwasallam besabda masalah ini dengan redaksi: Setiap orang membungkus 
kepalanya dalam bajunya sambil menangis, dan ia mengatakan dengan redaksi: 'aaidzan 
billah min suu'il fitan (aku berlindung kepada Allah dari keburukan fitnah) atau ia 
mengatakan; 'a'uudzu billah min sau'atil fitan (Saya berlindung kepada Allah dari keburukan- 
keburukan fitnah). Sedang Khalifah mengatakan kepadaku Telah menceritakan kepada kami 
Yazid bin Zurai' telah menceritakan kepada kami Sa'id dan Mu'tamir dari ayahnya dari 
Qotadah, bahwasanya Anas menceritakan kepada mereka, dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam dengan Hadits ini dan dia mengatakan dengan redaksi; 'aaidzan billah min syarril 
fitan (berlindung kepada Allah dari keburukan fitnah). 

Bab: Sabda nabi ShollAllahu 'alaihi wa Salam "Fitnah muncul dari sebelah timur" 
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6563. telah menceritakan kepadaku Abdullah bin Muhammad telah menceritakan kepada 
kami Hisyam bin Yusuf dari Ma'mar dari Az Zuhri dari Salim dari ayahnya dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, bahwasanya beliau berdiri ke samping minbar dan bersabda: 
"Fitnah muncul disini, fitnah muncul disini, (yaitu) dimana tempat tanduk setan muncul, " 
atau beliau mengatakan: "tanduk matahari." 







6564. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami 
Laits dari Nafi' dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma, ia mendengar Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda yang ketika itu beliau menghadap timur: "Ketahuilah, 
bahawasanya fitnah muncul dari sini, yaitu tempat tanduk setan muncul." 






6565. Telah menceritakan kepada kami 'AN bin 'Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Azhar bin Sa'd dari Ibnu 'Aun dari Nafi' dari Ibnu Umar mengatakan, Nabi shallallahu 'alaihi 



wasallam pernah memanjatkan doa; "Ya Allah, berilah kami barakah dalam Syam kami, ya 
Allah, berilah kami barakah dalam Yaman kami." Para sahabat berkata; 'ya Rasulullah, dan 
juga dalam Nejed kami! ' Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam membaca doa: "Ya Allah, 
berilah kami barakah dalam Syam kami, ya Allah, berilah kami barakah dalam Yaman kami." 
Para sahabat berkata; 'Ya Rasulullah, juga dalam Nejed kami! ' dan seingatku, pada kali 
ketiga, beliau bersabda; "Disanalah muncul keguncangan dan fitnah, dan disanalah tanduk 
setan muncul." 




6566. Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Syahin Al Wasithi telah menceritakan 
kepada kami Khalid dari Bayan dari Wabarah bin Abdurrahman dari Sa'id bin Jubair 
mengatakan, Abdullah bin Umar menemui kami, kami sangat berharap agar ia menceritakan 
kepada kami sebuah pembicaraan yang baik. Tiba-tiba ada seorang laki-laki yang mendahului 
kami menemuinya dan berujar; 'ya Abu Abdurrahman, ceritakanlah kepada kami sebuah 
cerita tentang peperangan dalam fitnah yang telah Allah firmankan: 'Dan perangilah mereka 
hingga tak ada lagi fitnah di muka bumi' (QS. Albaqarah; 193). Maka Abdullah bin Umar 
bertanya; 'Apakah kamu tahu apa fitnah itu, duhai malangnya ibumu kehilangan dirimu, 
Dahulu Muhammad Shallallahu'alaihiwasallam memerangi orang-orang musyrik dan siapa 
saja yang memasuki agama mereka (pindah agama) itulah yang dimaksud fitnah, dan fitnah 
maksudnya bukanlah peperangan kalian terhadap para raja (penguasa). 


Bab: Fitnah bergelombang bagaikan gelombang lautan 
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6567. Telah menceritakan kepada kami Umar bin Hafsh bin Ghiyats telah menceritakan 
kepada kami Ayahku telah menceritakan kepada kami Al A'masy telah menceritakan kepada 
kami Syaqiq Aku mendengar Khudzaifah menuturkan; ketika kami duduk-duduk bersama 
Umar, tiba-tiba ia bertanya; 'Siapa diantara kalian yang menghapal sabda Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam tentang fitnah? ' maka Khudzaifah menjawab; 'Fitnah seseorang di 
keluarganya, hartanya dan anaknya serta tetangganya bisa terhapus oleh shalat, sedekah, 
dan amar ma'ruf nahyi mungkar.' Umar berkata; 'Bukan tentang ini yang aku tanyakan 
kepadamuakan tetapi tentang (fitnah) yang bergelombang seperti gelombang lautan.' 
Khudzaifah berkata; 'kamu tidak terkena dampaknya dari fitnah itu ya amirul mukminin, 
sebab antara kamu dan fitnah itu terdapat pintu tertutup.' Umar bertanya; 'Apakah pintunya 
dipecahkan atau dibuka? ' Khudzaifah menjawab; 'bahkan di pecahkan.' Maka Umar berkata; 
'kalau begitu tidak ditutup selama-lamanya. 1 aku menjawab; 'Betul. 1 Saya bertanya kepada 
Khudzaifah; 'Apakah Umar mengetahui pintu itu? ' Khudzaifah menjawab; 'Ya, sebagaimana 
ia mengetahui bahwa setelah esok ada malam, yang demikian itu karena aku menceritakan 
Hadits kepadanya dengan tanpa kekeliruan, maka kami khawatir untuk menanyakan kepada 
Umar siapa pintu sebenarnya.' lalu kami perintahkan kepada Masruq untuk bertanya kepada 
Khudzaifah; (siapakah pintu itu), Khudzaifah menjawab; 'Umar.' 
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6568. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Abu Maryam Telah mengabarkan kepada 
kami Muhammad bin Ja'far dari Syarik bin Abdullah dari Sa'id bin Al Musayyab dari Abu 
Musa Al Asy'ari menuturkan, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam suatu hari keluar ke sebuah 



kebun Madinah untuk suatu keperluannya, dan aku mengikuti di belakang beliau. Tatkala 
beliau masuk kebun, aku duduk di pintunya dan kukatakan dalam hati; 'Hari ini aku menjadi 
penjaga pintu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sekalipun beliau tidak memerintahkanku.' 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam terus pergi dan menuntaskan hajatnya, beliau duduk diatas 
emper sumur dan menyingkap kedua betisnya dan memasukkan keduanya ke dalam sumur 
(kolam). Abu Bakar datang dan meminta izin kepada beliau untuk masuk, maka aku berkata; 
'kamu tetap di tempatmu sampai aku meminta izin untukmu! ' Abu bakar pun berhenti 
hingga aku menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan kukatakan; 'ya Nabiyullah, Abu 
Bakar memintamu izin kepadamu.' Nabi menjawab: "berilah dia izin, dan berilah kabar 
gembira kepadanya dengan surga!" Abu bakar pun masuk kebun dan datang dari sebelah 
kanan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Lalu ia menyingkap kedua betisnya dan 
masukkannya kedalam sumur (kolam). Kemudian datanglah Umar, maka aku berkata; 'kamu 
tetap di tempatmu sampai aku meminta izin untukmu! ' Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
lantas berkata; "Berilah dia izin, dan berilah kabar gembira dengan surga, " maka dia pun 
datang dari sebelah kiri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan menyingkap kedua betisnya 
kemudian memasukkannya kedalam sumur, maka emperan sumur telah menjadi sesak, 
sehingga tak ada lagi ruangan sumur yang luang. Kemudian datanglah Utsman, maka aku 
katakan 'kamu tetap di tempatmu sampai aku meminta izin untukmu! ' Maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Berilah dia izin, dan berilah kabar gembira dengan 
surga, dan bersama surga itu terdapat malapetaka yang akan menimpanya." Utsman pun 
masuk tetapi dia tidak menemukan tempat duduk bersama mereka maka dia pun berputar 
sehingga datang dari arah depan mereka di mulut sumur (kolam), kemudian dia menyingkap 
kedua betisnya dan memasukkan kedua kakinya kedalam sumur. Maka aku berkhayal 
saudaraku, dan aku berdoa kepada Allah agar cepat-cepat datang. Ibnul Musayyab berkata; 
'maka aku takwilkan dari peristiwa itu, kuburan mereka akan menyatu disini, sedang 
kuburan Utsman akan tersendiri. 
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6569. Telah menceritakan kepadaku Bisyr bin Khalid Telah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah dari Sulaiman, aku mendengar Abu Wa'il berkata, pernah 
ditanyakan kepada Usamah; 'kenapa engkau tidak mengajak bicara orang ini? ' Usamah 
menjawab; 'Aku telah mengajak biacara orang itu, dan sekarang aku tidak mau membuka 
pembicaraan yang aku menjadi orang pertama-tama yang membukanya, dan aku tidak akan 
mengatakan kepada seseorang yang telah menjadi pemimpin terhadap dua orang; 'Engkau 
lebih baik', setelah aku mendengar dari Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bersabda; 
"akan didatangkan seseorang, kemudian dia dilempar ke dalam neraka, lantas disana ia 



berputar-putar sebagaimana keledai menarik alat penggilingan, maka penghuni neraka 
mengelilingi orang tersebut dan bertanya; 'Hai fulan, bukankah kamu dahulu pernah 
memerintahkan kebaikan dan melarang kemungkaran? ' la menjawab; 'ya, saya dahulu 
memerintah kebaikan, namun aku tidak mengerjakannya, dan aku melarang kemungkaran, 
namun justru aku melakkannya."' 




6570. Telah menceritakan kepada kami Utsman bin Al Haitsam telah menceritakan kepada 
kami 'Auf dari Al Hasan dari Abu Bakrah mengatakan; Dikaia berlangsung hari-hari perang 
jamal, aku telah memperoleh pelajaran dari pesan baginda Nabi, tepatnya ketika beliau 
Shallallahu'alaihiwasallam tahu kerajaan Persia mengangkat anak perempuan Kisra sebagai 
raja, beliau langsung bersabda: "Tak akan baik keadaan sebuah kaum yang mengangkat 
wanita sebagai pemimpin urusan mereka." 




6571. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Muhammad telah menceritakan 
kepada kami Yahya bin Adam telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin 1 lyyasy telah 
menceritakan kepada kami Abu Hashin telah menceritakan kepada kami Abu Maryam 
Abdullah bin Ziyad Al Asadi menuturkan; Tatkala Thalhah, Zubair dan 'Aisyah berangkat ke 
Bashrah, AN mengutus 'Ammar bin Yasir dan Hasan bin Ali mendatangi Kami di Kufah, lantas 
keduanya naik minbar. Ketika itu Al Hasan bin Ali diatas minbar di tangga paling atas, sedang 
Ammar berdiri dibawah Al Hasan, kami berkumpul di sekelilingnya, dan aku mendengar 
'Ammar mengatakan; 'Aisyah tengah berangkat ke Bashrah, demi Allah, ia adalah isteri Nabi 
kalian (Shallallahu'alaihiwasallam) di dunia dan di akherat, namun Allah Tabaraka wata'ala 
menguji kalian agar Dia mengetahui, apakah kalian taat kepada-NYA atau kepada Aisyah.' 





6572. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Abi Ghaniyyah dari Al Hakam dari Abu Wa'il; 'Ammar berdiri diatas minbar Kufah, lantas ia 
menyebut Aisyah dan keberangkatannya, dan ia berkta; 'la adalah isteri Nabi kalian 
(shallallahu 'alaihi wasallam) di dunia dan akherat, namun ia adalah diantara perkara yang 
kalian diuji dengannya. 1 
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6573. Telah menceritakan kepada kami Badal bin Al Muhabbar telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah telah mengabarkan kepada kami 'Amru aku mendengar Abu Wa'il 
mengatakan; Abu Musa dan Abu Mas'ud menemui 'Ammar ketika ia diutus Ali ke Kufah 
untuk mengajak masyarakat Kufah ikut dalam barisannya, lantas keduanya mengatakan 
kepada Ammar; 'Kami belum pernah melihatmu melakukan sesuatu yang lebih kami benci 
daripada kesegeraanmu dalam masalah ini semenjak kamu masuk Islam.' 'Ammar lantas 
menjawab; 'Dan Saya belum pernah melihat kamu berdua melakukan sesuatu yang lebih 
saya benci daripada keterlambatan kalian mengikuti urusan ini, ' lantas Ammar memberi 
keduanya masing-masing satu pakaian, kemudian mereka bertiga pergi ke masjid. 




6574. Telah menceritakan kepada kami 'Abdan dari Abu Hamzah dari Al A'masy dari Syaqiq 
bin Salamah, aku pernah duduk bersama Abu mas'ud dan Abu Musa dan 'Ammar, Abu 
Mas'ud berkata; 'Tak ada seorangpun dari sahabatmu yang jika aku berkenan pasti aku 
berkomentar tentangnya kecuali kamu, dan belum pernah kulihat sesuatu darimu yang lebih 
tercela bagiku semenjak kamu bersahabat dengan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam daripada 
kesegeraanmu ikut serta masalah ini.' Ammar menjawab; 'Wahai Abu mas'ud, dan aku tidak 
pernah melihat sesuatu darimu dan juga dari para sahabatmu sesuatu yang lebih tercela 
bagiku semenjak engkau bersahabat dengan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam selain 
keterlambatanmu ikut serta dalam masalah ini.' Lantas Abu mas'ud mengatakan -yang ketika 
itu ia lapang rezekinya-; 'hai anak kecil, tolong ambilkan dua pakaian untuk kedua orang ini,' 



satunya untuk Abu Musa, dan satunya untukAmmar, lantas ia berujar; 'Berangkatlah kalian 
berdua untuk melaksanakan shalat jum'at.' 

Bab: Jika Allah menurunkan siksa atas suatu kaum 
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6575. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Utsman, Telah mengabarkan kepada 
kami Abdullah telah mengabarkan kepada kami Yunus dari Az Zuhri telah mengabarkan 
kepada kami Hamzah bin Abdullah bin Umar, ia mendengar Ibnu Umar radliallahu 'anhuma 
mengatakan, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika Allah menurunkan 
adzab, maka adzab itu akan mengenai siapa saja yang berada ditengah-tengah mereka, 
lantas mereka dihisab sesuai amalan mereka." 


Bab: Pesan nabi ShollAllahu 'alaihi wa Salam kepada Hasan bin AM 
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6576. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah Telah menceritakan kepada kami 
Sufyan telah menceritakan kepada kami Isra'il Abu Musa dan aku menemuinya di Kufah, 
lantas Israil Abu Musa menemui Ibnu Syubrumah dan mengatakan; 'pertemukanlah aku 
dengan Isa sehingga aku bisa menasehatinya, ' namun seolah-olah Ibnu Syubrumah takut 
keadanya sehingga tidak dilakukannya. Dia menjelaskan; telah menceritakan kepada kami Al 
Hasan ia menuturkan; tatkala Al Hasan bin Ali radliallahu 'anhuma berangkat menemui 
Mu'awiyah dengan pasukannya, 'Amru bin 'Ash berkata kepada mu'awiyah; 'Aku melihat 
pasukan yang tak akan melarikan diri hingga pasukan musuhnya yang justru terpukul 
mundur.' Kata Mu'awiyah; 'Lantas siapa nanti yang akan mengurus anak-anak kaum 
muslimin? ' 'Saya' Jawab Amru bin 'ash. Abdullah bin Amir dan Abdurrahman bin Samurah 
mengatakan; 'Lebih baik kita menemuinya, dan kita katakan kepadanya; 'Mari kita berdamai, 
' Al Hasan berkata; telah kudengar Abu Bakrah mengatakan; Ketika Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam berkhutbah, Al Hasan datang, maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 



"Anakku ini adalah penghulu, dan mudah-mudahan Allah mendamaikan dua kubu kaum 
muslimin yang bersengketa melalui dia." 




6577. Telah menceritakan kepada kami 'AN bin Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sufyan mengatakan, 'Amru mengatakan, Telah mengabarkan kepadaku Muhammad bin AN, 
bahwasanya Harmalah maula Usamah mengabarkan kepadanya. 'Amru berkata; aku pernah 
melihat Harmalah mengatakan; Usamah mengutusku menemui AN, dan dia mengatakan; 
'Sesungguhnya AN pasti akan bertanya kepadamu sekarang, dia berkata; 'Apa yang 
menyebabkan kawanmu tidak berangkat bersama aku? ' maka katakan kepadanya; 'kalaulah 
aku dalam mulut singa, niscaya aku ingin bersamamu, namun ini adalah sebuah masalah 
yang belum pernah kulihat sama sekali sebelumnya.' AN tidak memberiku perbekalan apa- 
apa, karenanya aku pun pergi ke Al Hasan dan Al Husain serta Ibnu Ja'far, dan mereka 
memberi perbekalan-perbekalan diatas kendaraanku. 


Bab: Seseorang mengucapkan sesuatu pada majlis, namun diluar sidang 
mengatakan sebaliknya 




6578. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb telah menceritakan kepada kami 
Hammad bin Zaid dari Ayyub dari Nafi' mengatakan, dikala Penduduk Madinah memecat 
Yazid bin Mu'awiyah, Ibnu Umar mengumpulkan kerabat dan anak-anaknya lantas 
mengatakan; Saya mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda; "Setiap 
pengkhianat diberi bendera pada hari kiamat, dan saya telah membaiat orang ini untuk 
berjanji setia kepada Allah dan rasul-NYA, dan saya tidak tahu pengkhianatan lebih besar 
daripada seseorang yang dibai'at untuk berjanji setia kepada Allah dan rasul-Nya kemudian 
ia diberi bendera untuk perang, dan aku tidak tahu salah seorang diantara kalian jika 
melepaskan baiatnya, atau tidak pula ia berbaiat dalam urusan ini, melainkan antara aku dan 
dia ada batas pemisah." 
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6579. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus telah menceritakan kepada kami 
Abu Syihab dari 'Auf dari Abu Minhal mengatakan, tatkala Ibnu Ziyad dan Marwan di Syam, 
dan Ibnu Zubair membelot di Makkah, dan Al qurra' membelot di Bashrah, Aku berangkat 
bersama ayahku ke Abu Barzah Al Aslami hingga kami menemuinya di rumahnya sedang 
duduk di tempat tinggi yang terbuat dari kayu, kami pun duduk bersamanya, ayahku lantas 
meminta petuah-petuah Hadits seraya mengatakan; 'Wahai Abu Barzah, bukankah telah kau 
lihat sendiri kemelut yang melanda manusia? ' yang pertama-tama kudengar dari yang 
diucapkannya ialah; 'Saya semata-mata mengharap pahala disisi Allah, sungguh saya sangat 
marah kepada orang quraisy, sesungguhnya kalian wahai segenap bangsa arab, dahulu 
keadaan kalian seperti telah kau kenal sendiri sedemikian hina, minoritas dan sesat, 
kemudian Allah menyelamatkan kalian dengan Islam dan Muhammad 
Shallallahu'alaihiwasallam hingga kalian memperoleh seperti yang kalian lihat sendiri. Dan 
inilah dunia yang merusak diantara kalian. Dan sesungguhnya yang terjadi di Syam, demi 
Allah, tidaklah mereka berperang selain karena duniawi, dan mereka yang berada ditengah- 
tengah kalian, demi Allah mereka juga tidak berperang selain karena duniawi, dan mereka 
yang berada di Makkah, demi Allah, mereka tidak berperang selain karena duniawi.' 






6580. Telah menceritakan kepada kami Adam bin Abi lyas telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Washil Al Ahdab dari Abu Wa'il dari Khudzaifah bin Yaman mengatakan; 'kaum 
munafikin hari ini jauh lebih buruk daripada mereka yang hidup di masa Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, sebab dahulu mereka sembunyi-sembunyi, namun sekarang mereka 
lakukan secara terang-terangan. 1 





6581. Telah menceritakan kepada kami Khallad telah menceritakan kepada kami Mis'ar dari 
Habib bin Abi Tsabit dari Abu Sya'sya' dari Khudzaifah mengatakan; 'Kemunafikan itu terjadi 
dimasa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, adapun yang terjadi hari ini adalah kekufuran 
setelah keimanan. 1 


Bab: Kiamat tak terjadi hingga penghuni kuburan dicemburui 




6582. Telah menceritakan kepada kami Isma'il telah menceritakan kepadaku Malik dari Abu 
Zanad dari Al A'raj dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Hari 
kiamat tidak akan terjadi sehingga seseorang melewati kuburan seseorang, lantas 
mengatakan; 'duhai sekiranya aku menggantikan dia.'" 


Bab: Jaman berubah hingga area disembah 




6583. Telah menceritakan kepada kami Abul Yaman Telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Az Zuhri mengatakan. Said bin Al Musayyab mengatakan, telah mengabarkan kepadaku 
Abu Hurairah radliallahu 'anhu, bahwasanya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Hari kiamat tidak akan tiba sehingga pantat-pantat wanita daus berjoget pada Dzul 
khulashah, dan Dzul khulashah ialah thaghut suku Daus yang mereka sembah di masa 
jahiliyah." 
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6584. Telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz bin Abdullah, telah menceritakan 
kepadaku Sulaiman dari Tsaur dari Abul Ghaits dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Hari kiamat tidak akan tiba hingga seseorang dari 
kabilah Qahthan menggiring manusia dengan tongkatnya." 



Bab: Api muncul 




6585. Telah menceritakan kepada kami Abul yaman Telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Az Zuhri; Sa'id bin Al Musayyab mengatakan, telah mengabarkan kepadaku Abu 
Hurairah bahwasanya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Hari kiamat tidak 
akan tiba hingga api keluar dari tanah Hejaz yang bisa menyinari tengkuk unta di Bushra." 
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6586. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Sa'id Al Kindi telah menceritakan 
kepada kami 'Uqbah bin Khalid telah menceritakan kepada kami Ubaidullah dari Khubaib bin 
Abdurrahman dari Kakeknya, Hafsh bin 'Ashim dari Abu Hurairah mengatakan, Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak lama lagi Eufrat tersingkap perbendaharaan- 
perbendaharaan emasnya, maka barangsiapa mendatanginya, jangan ia mengambilnya 
sedikitpun." Kata Uqbah; telah menceritakan kepada kami Ubaidullah telah menceritakan 
kepada kami Abu Az Zanad dari Al A'raj dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam semisal hadits diatas, hanyasanya dia mengatakan dengan redaksi; "tersingkap 
gunung emas." 



6587. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yahya 
dari Syu'bah telah menceritakan kepada kami Ma'bad aku mendengar Haritsah bin Wahb 
mengatakan; aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Bersedekahlah kalian, sebab akan Datang kepada manusia suatu zaman yang ketika itu 
seseorang berjalan membawa sedekahnya namun dia tidak menemukan seseorang yang 
mau menerima sedekahnya." Kata Musaddad, Haritsah adalah saudara Ubaidullah bin Umar 
seibu, demikian Abu Abdullah mengatakan. 
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6588. Telah menceritakan kepada kami Abul Yaman Telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
telah menceritakan kepada kami Abu Az Zanad dari 'Abdurrahman dari Abu Hurairah, 
bahwasanya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Hari kiamat tidak akan terjadi 
sehingga dua kelompok besar terjadi pembunuhan besar-besaran padahal ajakan keduanya 
satu, hingga muncul para pendusta yang kurang lebihnya tiga puluh, kesemuanya mengaku 
ia utusan Allah, hingga ilmu diangkat, banyak keguncangan, zaman terasa singkat, fitnah 
muncul dimana-mana, dan banyak alharaj, yaitu pembunuhan, hingga ditengah-tengah 
kalian harta melimpah ruah dan berlebihan, sehingga pemilik harta mencari-cari orang yang 
mau menerima sedekahnya, sampai ia menawar-nawarkan sedekahnya, namun orang yang 
ditawari mengelak seraya mengatakan ' Aku tak butuh sedekahmu', sehingga manusia 
berlomba-lomba meninggikan bangunan, sehingga seseorang melewati kuburan seseorang 
dan mengatakan; 'Aduhai sekiranya aku menggantikannya 1 , hingga matahari terbit dari 
sebelah barat, padahal jika matahari telah terbit dari sebelah barat dan manusia melihatnya, 
mereka semua beriman, pada saat itulah sebagaimana ayat; 'Ketika itu tidak bermanfaat lagi 
bagi seseorang keimanannya, yang ia belum beriman sebelumnya atau belum mengerjakan 
kebaikan dengan keimanannya." (QS. Al an'am 158), dan hari kiamat terjadi ketika dua orang 
telah menyerahkan kedua bajunya tetapi keduanya tidak jadi melakukan jual beli, keduanya 
tidak jadi melipatnya, dan hari kiamat terjadi sedang seseorang telah pulang membawa susu 
sapinya tetapi tidak jadi ia meminumnya, dan hari kiamat terjadi ketika seseorang 
memperbaiki kolam (tempat minum) nya tetai dia tak jadi meminumnya, dan hari kiamat 
terjadi sedang seseorang telah mengangkat suapannya tetapi dia tidak jadi menyantapnya." 



Bab: Dajjal 
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6589. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yahya 
telah menceritakan kepada kami Isma'il telah menceritakan kepadaku Qais mengatakan, 
Mughirah bin Syu'bah mengatakan kepadaku; Tak seorangpun yang lebih banyak bertanya 
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tentang Dajjal daripadaku, dan beliau bersabda 
kepadaku: "Dia tidak membahayakanmu 1 , Saya katakan; 'Yang demikian karena orang-orang 
mengatakan bahwa Dajjal membawa gunung roti dan sungai yang berair.' Nabi bersabda: 
"Itu semua bagi Allah lebih sepele." 
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6590. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Wuhaib telah menceritakan kepada kami Ayyub dari Nafi' dari Ibnu 'Umar, seingatku dia dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda; "Dajjal buta matanya sebelah kanan, seolah-olah 
matanya buah angguryang menjorok." 
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6591. Telah menceritakan kepada kami Sa'ad bin Hafsh telah menceritakan kepada kami 
Syaiban dari Yahya dari Ishaq bin Abdullah bin Abi Thalhah dari Anas bin Malik mengatakan, 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda; "Dajjal datang hingga singgah di pinggiran 
Madinah kemudian Madinah guncang tiga kali, sehingga setiap kafir dan munafik 
menemuinya." 






6592. Telah menceritakan kepada kami 'Abdul 'Aziz bin Abdullah telah menceritakan kepada 
kami Ibrahim bin Sa'd dari ayahnya dari kakeknya dari Abu Bakrah dari Nabi shallallahu 



'alaihi wasallam bersabda; "Kemelut al Masih ad dajjal tak akan memasuki Madinah, sebab 
ketika itu Madinah mempunyai tujuh pintu yang setiap pintu dijaga oleh dua malaikat." 
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6593. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin Bisyr telah menceritakan kepada kami Mis'ar telah menceritakan kepada 
kami Sa'd bin Ibrahim dari ayahnya dari Abu Bakrah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda; "Kemelut al masih ad dajjal tak akan memasuki Madinah, sebab ketika itu 
Madinah mempunyai tujuh pintu yang setiap pintunya dijaga oleh dua malaikat." Dia 
berkata, Ibnu Ishaq mengatakan dari Salih bin Ibrahim dari ayahnya mengatakan, aku 
mendatangi Bashrah lantas Abu Bakrah mengatakan kepadaku; aku dengar Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda sama dengan Hadits ini. 
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6594. Telah menceritakan kepada kami Abdul 'Aziz bin Abdullah, Telah menceritakan kepada 
kami Ibrahim dari Shalih dari Ibnu Syihab dari Salim bin Abdullah bahwasanya Abdullah bin 
Umar radliallahu 'anhu mengatakan, Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam berdiri di tengah- 
tengah para sahabat lantas memuji Allah dengan pujian selayaknya bagi-Nya, kemudian 
beliau menyebut-nyebut dajjal dan mengatakan; "Sungguh saya mengingatkan kalian 
tentang dajjal, dan tidak ada seorang pun Nabi melainkan telah mengingatkan kaumnya 
tentang dajjal, dan akan saya jelaskan kepada kalian tentangnya suatu hal yang belum 
pernah dijelaskan oleh seorang Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pun kepada kaumnya, 
sesungguhnya dajjal itu buta sebelah sedang Allah tidak buta sebelah." 


^ / x X 



6595. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab dari Salim dari 'Abdullah bin Umar, bahwasanya Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ketika aku tidur, aku bermimpi thawaf di ka'bah, tak 
tahunya ada seseorang yang rambutnya lurus, kepalanya meneteskan atau mengalirkan air. 
Maka saya bertanya; 'siapakah ini? ' Mereka mengatakan; 'Ini Isa bin maryam'. Kemudian 
aku menoleh, tak tahunya ada seseorang yang berbadan besar, warnanya kemerah- 
merahan, rambutnya keriting, matanya buta sebelah kanan, seolah-olah matanya anggur 
yang menjorok. Mereka menjelaskan; 'Sedang ini adalah dajjal, manusia yang paling mirip 
dengannya adalah Ibnu Qaththan, laki-laki dari bani Khuza'ah."' 
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6596. Telah menceritakan kepada kami 'Abdul Aziz bin Abdullah, telah menceritakan kepada 
kami Ibrahim bin Sa'd dari Shalih dari Ibnu Syihab dari 'Urwah, bahwasanya 'Aisyah 
radliallahu 'anha mengatakan; "Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam selalu 
meminta perlindungan dari fitnah dajjal dalam shalatnya." 




6597. Telah menceritakan kepada kami 'Abdan telah mengabarkan kepadaku Ayahku dari 
Syu'bah dari 'Abdul Malik dari Rib'i dari Khudzaifah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda tentang dajjal; "la membawa air dan api, yang kelihatan api adalah air dingin, dan 
yang kelihatan air adalah api." Dan Abu Mas'ud mengatakan; aku mendengarnya dari 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. 
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6598. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Qotadah dari Anas radliallahu 'anhu mengatakan, Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Tidaklah seorang Nabi pun diutus selain telah memperingatkan 
kaumnya terhadap yang buta sebelah dan pendusta, ketahuilah bahwasanya dajjal itu buta 
sebelah, sedang rabb kalian tidak buta sebelah, tertulis diantara kedua matanya KAFIR." 
Tentang Hadits ini, juga ada riwayat dari Abu Hurairah dan Ibnu Abbas dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam. 



Bab: Dajjal tidak bisa memasuki Madinah 
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6599. Telah menceritakan kepada kami Abul Yaman Telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Az Zuhri Telah mengabarkan kepada kami 'Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah bin 
Mas'ud, bahwasanya Abu Sa'id mengatakan, Suatu hari Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam 
menceritakan kepada kami suatu Hadits panjang tentang dajjal, diantara yang beliau 
ceritakan kepada kami saat itu ialah, beliau bersabda: "dajjal datang dan diharamkan masuk 
jalan Madinah, lantas ia singgah di lokasi yang tak ada tetumbuhan dekat Madinah, 
kemudian ada seseorang yang mendatanginya yang ia adalah sebaik-baik manusia atau 
diantara manusia terbaik, dia berkata; 'saya bersaksi bahwa engkau adalah dajjal, yang 
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam telah ceritakan kepada kami.' Kemudian dajjal 
mengatakan; 'Apa pendapat kalian jika aku membunuh orang ini lantas aku 
menghidupkannya, apakah kalian masih ragu terhadap perkara ini? ' Mereka menjawab; 
'tidak'. Maka Dajjal membunuh orang tersebut kemudian menghidupkannya, namun orang 
tersebut tiba-tiba mengatakan; 'Ketahuilah bahwa hari ini, kewaspadaanku terhadap diriku 
tidak sebesar kewaspadaanku terhadapmu! ' Lantas dajjal ingin membunuh orang itu, 
namun ia tak bisa lagi menguasainya." 
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6600. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Nu'aim bin 
Abdullah Al Mujmir dari Abu Hurairah menuturkan; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Jalan-jalan Madinah dijaga oleh para malaikat, sehingga kota itu tidak bisa 
dimasuki wabah tha'un ataupun dajjal." 








6601. telah menceritakan kepadaku Yahya bin Musa telah menceritakan kepada kami Yazid 
bin harun telah mengabarkan kepada kami Syu'bah dari Qotadah dari Anas bin Malik dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Madinah akan didatangi Dajjal, namun ia 
mendapati para malaikat yang menjaganya sehingga Dajjal tak bisa mendekatinya." kata 
Anas; "tidak pula penyakit Tha'un insya Allah." 

Bab: Ya"juj dan Ma"juj 
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6602. Telah menceritakan kepada kami Abul Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Az Zuhri -lewat jalur periwayatan lain-- telah menceritakan kepada kami Ismail telah 
menceritakan kepadaku Saudaraku dari Sulaiman dari Muhammad bin Abu 'Atiq dari Ibnu 
syihab dari 'Urwah bin Zubair, bahwasanya Zainab binti Abu Salamah menceritakan 
kepadanya dari Ummi habibah binti Sufyan, dari Zainab binti Jahsy, Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam suatu hari menemuinya dengan gusar seraya mengatakan: 
"Celaka bangsa arab dari keburukan yang telah dekat, hari ini telah dibuka benteng ya'juj 
dan Ma'juj seperti ini, " seraya beliau melingkarkan kedua jarinya, telunjuk dan jempol. 
Zainab binti Jahsy mengatakan, maka aku bertanya; 'Apakah kita akan juga dibinasakan 
padahal ditengah-tengah kami masih ada orang-orang shalih? ' Nabi menjawab: "lya, jika 
kejahatan telah merajalela." 







6603. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Ismail telah menceritakan kepada kami 
Wuhaib telah menceritakan kepada kami Ibnu Thawus dari ayahnya dari Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu, dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Benteng ya'juj dan 
ma'juj dibuka seperti ini." Wuhaib mengilustrasikan jarinya dengan membentuk sembilan 
puluh. 



Kitab: Hukum-hukum 


Bab: QS. Annisa" 59 
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6604. Telah menceritakan kepada kami Abdan telah mengabarkan kepada kami Abdullah 
dari Yunus dari Al Karmani telah mengabarkan kepadaku Abu Salamah bin Abdurrahman, ia 
mendengar Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Siapa yang mentaatiku berarti ia mentaati Allah, sebaliknya 
barangsiapa membangkang terhadapku, ia membangkang Allah, dan barangsiapa 
mentaatiku amirku berarti ia mentaatiku, dan barangsiapa membangkang amirku, berarti ia 
membangkang terhadapku." 
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6605. Telah menceritakan kepada kami Ismail Telah menceritakan kepadaku Malik dari 
Abdullah bin Dinar dari Abdullah bin Umar radliallahu 'anhuma, Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "ketahuilah Setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap kalian akan 
dimintai pertanggungjawabannya atas yang di pimpin, penguasa yang memimpin rakyat 
banyak dia akan dimintai pertanggungjawaban atas yang dipimpinnya, setiap kepala 
keluarga adalah pemimpin anggota keluarganya dan dia dimintai pertanggungjawaban atas 
yang dipimpinnya, dan isteri pemimpin terhadap keluarga rumah suaminya dan juga anak- 
anaknya, dan dia akan dimintai pertanggungjawabannya terhadap mereka, dan budak 
seseorang juga pemimpin terhadap harta tuannya dan akan dimintai pertanggungjawaban 
terhadapnya, ketahuilah, setiap kalian adalah bertanggung jawab atas yang dipimpinnya." 


Bab: Pemimpin, berasal dari quraisy 
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6606. Telah menceritakan kepada kami Abul Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Az Zuhri mengatakan, Muhammad bin Jubair menceritakan, Mu'awiyah mendapat 
informasi -ketika itu Jubair berada disampingnya-saat berada dalam rombongan quraisy, 
bahwa Abdullah bin Amru menceritakan, bahwa dirinya akan menjadi raja Qahthan. Spontan 
Mu'awiyah murka, ia berdiri dan memanjatkan puji-pujian kepada Allah dengan pujian 
semestinya, kemudian mengatakan; 'Amma ba'd. Telah sampai berita kepadaku bahwa 
beberapa orang diantara kalian menceritakan hadist yang tidak terdapat dalam kitabullah 
dan tidak pula berasal dari Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam, mereka itu adalah orang- 
orang jahil kalian, jauhilah olehmu angan-angan yang menyesatkan pemiliknya, sebab aku 
mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: '"Kepemimpinan ini tetap 
berada di quraisy, tidaklah seseorang memusuhi mereka, selain Allah menelungkupkannya 
dalam neraka diatas wajahnya, selama mereka menegakkan agama." hadist ini dikuatkan 
oleh Nu'aim dari Ibnul Mubarak dari Ma'mar dari Az Zuhri dari Muhammad Ibnu Jubair. 


J &\ j\ 3vsi 


-y-A\i*!+' atii •••’ A \> v^\\\ '.'AA r. 


6607. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus telah menceritakan kepada kami 
'Ashim bin Muhammad, aku mendengar Ayahku mengatakan; Ibnu Umar mengatakan, 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Urusan kepemimpinan ini berada di 
quraisy, sekalipun mereka tinggal dua." 


Bab: Pahala yang memutuskan dengan bijak (hikmah) 
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6608. Telah menceritakan kepada kami Syihab bin Ibad telah menceritakan kepada kami 
Ibrahim bin Humaid dari Ismail dari Qais dari Abdullah mengatakan, Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Tidak diperbolehkan iri kecuali dalam dua hal, seseorang yang 
Allah memberinya harta, lantas ia belanjakan untuk al haq, dan seseorang yang Allah beri 
hikmah, kemudian ia pergunakan untuk memutuskan hukum dan ia ajarkan." 



Bab: Mendengar dan taat bagi imam selama tidak untuk kemaksiatan 
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6609. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yahya 
bin Sa’id dari Syu'bah dari Abu tayyah dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu mengatakan, 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Dengarlah dan taatilah sekalipun yang 
memimpin kalian adalah seorang budak habsyi, seolah-olah kepalanya gimbal." 






6610. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin harb telah menceritakan kepada kami 
Hammad dari Al Ja'd dari Abu Raja 1 dari Ibnu 'Abbas yang ia riwayatkan, mengatakan, Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda; "Siapa yang melihat dari amirnya sesuatu yang tidak 
disukainya, hendaklah ia bersabar, sebab tidaklah seseorang meninggalkan jama'ah sejauh 
sejengkal, lantas ia meninggal dunia, melainkan ia mati jahiliyah." 




6611. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yahya 
bin Sa'id dari 'Ubaidullah Telah menceritakan kepadaku Nafi' dari Abdullah radliallahu 'anhu, 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "mendengar dan taat adalah wajib bagi 
setiap muslim, baik yang ia sukai maupun yang tidak ia sukai, selama ia tidak diperintahkan 
melakukan kemaksiatan, adapun jika ia diperintahkan melakukan maksiat, maka tidak ada 
hak mendengar dan menaati." 
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6612. Telah menceritakan kepada kami 'Umar bin hafs bin Ghiyats telah menceritakan 
kepada kami Ayahku telah menceritakan kepada kami Al A'masy telah menceritakan kepada 
kami Sa'd bin Ubaidah dari Abu Abdurrahman dari 'AN radliallahu 'anhu mengatakan, Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam mengutus sebuah ekspedisi dan mengangkat sahabat anshar 
sebagai pemimpin mereka, dan beliau perintahkan mereka untuk menaatinya. Selanjutnya 
sahabat anshar marah dan mengatakan; "Bukankah Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam 
telah memerintahkan kaian untuk mentaatiku?" 'Ya' Jawab mereka. Sahabat anshar 
meneruskan; "Karena itu, aku ingin jika kalian mengumpulkan kayu bakar dan menyalakan 
api, kemudian kalian masuk kedalamnya." Mereka pun mengumpulkan kayu bakar dan 
menyalakan api. Tatkala mereka ingin memasukinya, satu sama lain saling memandang. 
Sebagian mengatakan; 'bukankah kita ikut Nabi shallallahu 'alaihi wasallam untuk 
menjauhkan diri dari api, apakah (sekarang) kita ingin memasukinya? 'Tatkala mereka dalam 
keadaan seperti itu, tiba-tiba api padam dan kemarahannya mereda. Maka hal ini 
disampaikan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lantas Nabi mengatakan; "Kalaulah 
mereka memasukinya, niscaya mereka tidak bisa keluar dari api tersebut selama-lamanya". 


Bab: Siapa tidak minta jabatan, Allah menolongnya 
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6613. Telah menceritakan kepada kami Hajjaj bin Minhal telah menceritakan kepada kami 
Jarir bin Hazim dari Al Hasan dari Abdurrahman bin Samurah mengatakan, Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam berkata kepadaku: "Wahai Abdurrahman bin Samurah, janganlah kamu 
meminta jabatan, sebab jika kamu diberi jabatan dengan tanpa meminta, maka kamu akan 
ditolong, dan jika kamu diberinya karena meminta, maka kamu akan ditelantarkan, dan jika 
kamu bersumpah, lantas kamu lihat ada suatu yang lebih baik, maka bayarlah kafarat 
sumpahmu dan lakukanlah yang lebih baik." 


Bab: Siapa yang meminta jabatan, ia ditelantarkan 
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6614. Telah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar telah menceritakan kepada kami 'Abdl 
Warits telah menceritakan kepada kami Yunus dari Al Hasan mengatkan telah menceritakan 
kepadaku Abdurrahman bin Samurah mengatakan, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda kepadaku: "Wahai Abdurrahman bin Samurah, janganlah kamu meminta jabatan, 
sebab jika kamu diberi jabatan dengan meminta, maka kamu akan ditelantarkan, dan jika 
kamu diberi dengan tanpa meminta, maka kamu akan diotolong, dan jika kamu melakukan 
suatu sumpah, lantas kau lihat selainnya lebih baik, maka lakukanlah yang lebih baik dan 
bayarlah kafarat sumpahmu." 

Bab: Larangan ambisi jabatan 




6615. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus telah menceritakan kepada kami 
Ibnu Abu Dzi'b dari Sa'id Al Maqburi dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
beliau bersabda: "kalian akan rakus terhadap jabatan, padahal jabatan itu akan menjadi 
penyesalan dihari kiamat, ia adalah seenak-enak penyusuan dan segetir-getir penyapihan." 
Muhamad bin Basyar berkata; telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Humran telah 
menceritakan kepada kami Abdul Hamid bin Ja'far dari Sa'id Al Maqburi dari Umar bin Al 
Hakam dari Abu Hurairah seperti diatas. 






6616. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al 'Ala' telah menceritakan kepada 
kami Abu Usamah dari Buraid dari Abu Burdah dari Abu Musa radliallahu 'anhu mengatakan; 
aku menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersama dua orang kaumku, lantas satu 
diantara kedua orang itu mengatakan; 'Jadikanlah kami pejabat ya Rasulullah? ' orang kedua 
juga mengatakan yang sama. Secara spontan Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bersabda; 
"Kami tidak akan memberikan jabatan ini kepada orang yang memintanya, tidak juga kepada 
orang yang ambisi terhadapnya." 



Bab: Siapa yang mewenangi urusan rakyat, lantas tidak melaksanakan dengan baik 




6617. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami Abul 
Asyhab dari Al Hasan, bahwasanya Abdullah bin Ziyad mengunjungi Ma'qil bin yasar ketika 
sakitnya yang menjadikan kematiannya, lantas Ma'qil mengatakan kepadanya; 'Saya 
sampaikan hadist kepadamu yang aku dengar dari Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam, aku 
mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda; "Tidaklah seorang hamba yang Allah 
beri amanat kepemimpinan, namun dia tidak menindaklanjutinya dengan baik, selain tak 
bakalan mendapat bau surga." 




6618. Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Manshur Telah mengabarkan kepada kami 
Husain Al Ju'fi, Zaidah mengatakan, bahwa ia menyebutkannya dari Hisyam dari Al Hasan 
mengatakan, kami mendatangi Ma'qil bin Yasar, lantas Ubaidullah menemui kami, lantas 
Ma'qil berujar kepadanya; Saya ceritakan hadist kepadamu yang aku mendengarnya dari 
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam, beliau bersabda; "Tidaklah seorang pemimpin 
memimpin masyarakat muslimin, lantas dia meninggal dalam keadaan menipu mereka, 
selain Allah mengharamkan surge baginya." 


Bab: Siapa yang menyusahkan, Allah akan menjadikannya susah 





$ '■> > 




6619. Telah menceritakan kepada kami Ishaq Al Wasithi telah menceritakan kepada kami 
Khalid dari Al Jurairi dari Tharif Abu Tamimah mengatakan, aku menghadiri Shafwan dan 
Jundab serta sahabat-sahabatnya ketika Jundab memberi wasiat kepada mereka, lantas 



mereka bertanya; 'Apakah kau mendengar sesuatu dari Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam? ' la menjawab; aku mendengar beliau bersabda: "Barangsiapa 
beramal karena sum'ah (ingin didengar), maka Allah menjadikannya dikenal suka bersum'ah 
pada hari kiamat, dan barangsiapa menyusahkan (manusia), maka Allah juga bakalan 
menyusahkannya pada hari kiamat." mereka berkata; "Wasiatilah kami!" ia berkata; 'Yang 
pertama-tama membusuk dari tubuh manusia adalah perut, maka barangsiapa yang mampu 
untuk tidak menyantap selain yang baik, lakukanlah, dan barangsiapa tidak ingin dihalangi 
antara dirinya dan surga karena segenggam darah yang ia tumpahkan, lakukanlah.' Saya 
bertanya kepada Abu Abdillah; 'Siapa yang mengatakan aku mendengar Rasulullah 
Shallalla hu'alaihiwasallam, apakah Jundab? ' ia menjawab; "lya, Jundab." 

Bab: Memberi keutusan dan fatwa di jalan 


IJ13 


6620. Telah menceritakan kepada kami Ustman bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada 
kami Jarir dari Manshur dari Salim bin Abul Ja'd telah menceritakan kepada kami Anas bin 
Malik radliallahu 'anhu, ia mengatakan, ketika aku dan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
keluar dari masjid, kami menemui seseorang di gerbang masjid dan ia bertanya; 'Ya 
Rasulullah, kapan hari kiamat tiba? ' Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menjawab; "apa yang 
telah kau persiapkan?" Rupanya orang tadi berusaha menenangkan diri lantas mengatakan; 
'Ya Rasulullah, saya tidak mempersiapkannya dengan banyak puasa, banyak shalat dan 
banyak sedekah, hanya aku cinta Allah dan rasul-NYA, ' maka Nabi bersabda; 'Engkau 
bersama orang yang kau cintai'. 


Bab: nabi ShollAllahu 'alaihi wa Salam tak punya penjaga pintu 


J j AlLc-4li\ j^> 53^® 4^ ly? '*\ AN-* 











6621. Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Manshur Telah mengabarkan kepada kami 
Abdushshamad Telah menceritakan kepada kami Syu'bah telah menceritakan kepada kami 
Tsabit Al Bunani mengatakan, aku mendengar Anas bin Malik berkata kepada seorang 
wanita dari keluarganya; 'Apakah kamu kenal si wanita A? ' 'Tahu' Jawabnya. Anas 
melanjutkan; sesungguhnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah melewati wanita itu 
saat ia menangis di suatu kuburan, lantas beliau menasehatinya: 'Bertakwalah kepada Allah, 
dan bersabarlah! ' Si wanita itu malah menjawab; 'Sana kau menjauh, sebab kamu tidak 
mengalami seperti musibahku ini! ' Kata Anas, Nabi pun segera menjauh dan pergi. Lantas 
ada seseorang yang melewati wanita itu seraya mengatakan; 'Apa yang disabdakan 
Rasulullah kepadamu? ' Si wanita tadi menjawab; 'Saya tidak tahu kalau orang tadi 
Rasulullah.' laki-laki itu mengatakan; "Orang tadi itu Rasulullah.!" Anas berkata; si wanita 
terus datang ke pintu rumah Nabi dan ia tidak menemukan seorang penjaga pintunya, lantas 
mengatakan; 'Wahai Rasulullah, Demi Allah, aku mengenalmu! ' Lantas Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda; "Kesabaran itu terlihat pada saat pertama kali benturan." 

Bab: Hakim memutuskan hukuman mati 
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6622. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Khalid Adz Dzuhli telah 
menceritakan kepada kami Al Anshari, Muhammad bin Abdullah mengatakan; telah 
menceritakan kepadaku Ayahku dari Tsumamah dari Anas bin Malik, ia mengatakan, 
bahwasa Qais bin Sa'd pernah di hadapan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam seperti halnya 
seorang ajudan dengan pemimpin. 




6623. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yahya 
alias Al Qaththan dari Qurrah bin Khalid telah menceritakan kepadaku Humaid bin Hilal dari 
Abu Burdah dari Abu Musa, bahwasanya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah 
mengutusnya kemudian mengutus Mu'adz sebagai penyusulnya. 




6624. Telah menceritakan kepadaku Abdullah bin Shabah telah menceritakan kepada kami 
Mahbub bin Al Hasan telah menceritakan kepada kami Khalid dari Humaid bin Hilal dari Abu 
Burdah dari Abu Musa, ada seorang laki-laki masuk Islam kemudian masuk agama yahudi. 



lantas ia mendatangi Mu'adz bin Jabal yang ketika itu ia berada di dekat Abu Musa, maka 
Abu Musa bertanya: 'Memangnya kenapa orang ini? 1 Mu'adz bin Jabal menjawab: 'orang ini 
masuk Islam, namun kemudian masuk agama yahudi." Spontan Abu Musa mengatakan; 
"saya tidak sudi duduk hingga aku membunuhnya sebagai ketetapan Allah dan rasul-Nya 
Shallallahu'alaihiwasallam. 

Bab: Hakim memutuskan saat marah 





6625. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Syu'bah 
Telah menceritakan kepada kami Abdul Malik bin Umair, aku mendengar Abdurrahman bin 
Abu Bakrah mengatakan, Abu Bakrah menulis surat untuk anaknya yang ketika itu berada di 
Sijistan yang isinya; 'Jangan engkau mengadili diantara dua orang ketika engkau marah, 
sebab aku mendengar Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Seorang hakim 
dilarang memutuskan antara dua orang ketika marah." 




6626. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Muqatil Telah mengabarkan kepada 
kami Abdullah Telah mengabarkan kepada kami Ismail bin Abu Khalid dari Qais bin Abu 
hazim dari Abu Mas'ud Al Anshari mengatakan, seorang laki-laki menemui Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam dan berujar; "Hai Rasulullah, Demi Allah, sungguh saya 
memperlambat-lambatkan diri dari shalat subuh karena si fulan yang menjadi imam, ia selalu 
memanjangkan bacaan shalatnya jika shalat bersama kami." Abu mas'ud Kata; belum pernah 
kulihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sedemikian marahnya seperti ketika beliau 
menasehatinya. Lantas Nabi menegur; "Hai manusia, diantara kalian ada yang menjadikan 
orang lain menjauhkan diri dari (masjid dan ibadah), siapa diantara kalian mengimami orang- 
orang, lakukanlah secara ringkas (sederhana), sebab disana ada orang-orang tua, orang 
lemah dan orang yang mempunyai keperluan." 


>; >1 











6627. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abu Ya'qub Al Karmani telah 
menceritakan kepada kami Hassan bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami Yunus 
mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muhammad yaitu Az Zuhri telah 
mengabarkan kepadaku Salim, bahwasanya Abdullah bin Umar mengabarkan kepadanya, ia 
pernah menceraikan isterinya ketika haidh, lantas Umar melaporkan kasusnya kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam pun sedemikian marah 
karenanya kemudian bersabda: "Suruhlah dia merujuknya, kemudian mempertahankannya 
hingga suci, kemudian haidh lagi, kemudian suci, lantas jika ia berkehendak menceriakannya, 
ceraikanlah!" 


Bab: Hakim berpendapat dengan ilmunya 
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6628. Telah menceritakan kepada kami Abul Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Az Zuhri telah mengabarkan kepada kami 'Urwah bahwasanya Aisyah radliallahu 'anha 
mengatakan, Hindun binti Utbah bin Rabi'ah datang dan berujar; 'Wahai Rasulullah, dahulu 
tidak ada penghuni rumah diatas bumi yang lebih saya sukai untuk dihinakan selain 
penghuni rumahmu, kebalikannya sekarang, tidak ada penghuni rumah diatas bumi yang 
lebih saya sukai untuk dimuliakan selain penghuni rumahmu, ' kemudian Hindun binti Utbah 
mengatakan; 'Sesungguhnya abu Sufyan orangnya sangat pelit, apakah saya berdosa jika 
memberi makan orang-orang yang menjadi tanggungan kami (dengan mengambil hartanya 
tanpa sepengetahuannya?) ' Nabi menjawab: "tidak masalah kau memberi makanan untuk 
mereka, asalkan dengan ma'ruf (cara wajar)." 


Bab: Kesaksian dengan surat bersetempel 
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6629. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Basyar telah menceritakan kepada 
kami Ghundar telah menceritakan kepada kami Syu'bah mengatakan, aku mendengar 



Qatadah dari Anas bin Malik mengatakan, Dikaia Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ingin 
berkirim surat kepada Romawi, mereka ternyata manusia yang tak mau membaca surat 
selain harus berstempel, maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam membuat stempel dari 
perak, seolah-olah aku melihat kilauannya dan ukirannya bertuliskan MUHAMMAD 
RASULULLAH. 


Bab: Bayaran hakim dan pembantunya 
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6630. Telah menceritakan kepada kami Abul Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Az Zuhri telah mengabarkan kepadaku As Sa'ib bin Yazid bin Ukhti Namir, bahwa 
Khuwaitib bin Abdul 'uzza mengabarkan kepadanya, bahwa Abdullah bin As Sa'di 
mengabarkan kepadanya, ia pernah mendatangi Umar dimasa-masa pemerintahannya. 
Umar lantas berujar; "Benarkan berita yang sampai kepadaku bahwa engkau mengurus 
urusan-urusan sosial, namun jika engkau diberi pesangon (uang lelah) engkau tidak 
menyukainya?" Saya jawab "lya". Umar lantas mengatakan; "lalu maumu apa?" Saya 
menjawab; "Saya sudah punya kuda sekian banyak, demikian pula budak ada beberapa, dan 
aku dalam keadaan baik (mapan secara ekonomi), maka aku niati kerjaku ini sebagai sedekah 
(amal cuma-cuma) untuk kaum muslimin." Umarspontan mengatakan: 'jangan kau lakukan, 
saya sebenarnya juga ingin seperti kehendakmu, namun Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasaMam juga memberiku pemberian, tetapi saya katakan; 'Coba berikan 
saja pemberian itu kepada orang yang lebih membutuhkan daripada aku! ' Kemudian hari, 
Nabi juga memberi pemberian yang sama kemudian aku katakan; 'Tolong berikan kepada 
orang yang lebih membutuhkan daripada aku! ' Lantas Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda; "Ambil saja, kembangkan harta ini, dan jadikanlah untuk bersedekah, harta ini 
yang datang kepadamu dengan cara yang tidak berlebihan dan engkau sendiri tidak 



meminta, maka ambil saja, dan terhadap harta, janganlah nafsumu kau perturutkan 
terhadapnya!" Dan dari Az Zuhri berkata; telah menceritakan kepadaku Salim bin Abdullah 
bahwa Abdullah bin Umar berkata; saya telah mendengar Umar bin Khattab berkata; Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam memberikan suatu pemberian kepadaku, lalu saya berkata; 
Berikan kepada orang yang lebih fakir daripadaku, sehingga pada suatu saat beliau memberi 
lagi dan saya jawab sebagaimana sebelumnya. Lantas Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Ambillah! kembangkan harta ini, dan jadikanlah untuk bersedekah, harta ini yang 
datang kepadamu dengan cara yang tidak berlebihan dan engkau sendiri tidak meminta, 
maka ambil saja, dan terhadap harta, janganlah nafsumu kau perturutkan terhadapnya!" 

Bab: Memutuskan dan melaknat di masjid 








6631. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sufyan, Az Zuhri mengatakan dari Sahal bin Sa'd, ia mengatakan; aku pernah menyaksikan 
dua orang yang melakukan li'an ketika umurku masih lima belas tahun, maka kedua orang itu 
diceraikan. 




6632. Telah menceritakan kepada kami Yahya telah menceritakan kepada kami Abdurrazaq 
Telah mengabarkan kepada kami Ibnu Juraij telah mengabarkan kepadaku Ibnu Syihab dari 
Sahal saudara Bani Sa'idah, seorang laki-laki anshar menemui Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam dan berujar; "bagaimana pendapat anda sekiranya seseorang menemukan laki-laki 
lain bersama isterinya? Bolehkah ia membunuhnya?" Suami-isteri itu kemudian sama-sama 
meli'an dan aku menyaksikan. 


Bab: Diberi keputusan di masjid, namun pelaksanaan hukuman diiuar masjid 





6633. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepadaku Al 
Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab dari Abu Salamah dan Sa'id bin Musayyab dari Abu Hurairah 
mengatakan; Seorang laki-laki menemui Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam ketika beliau 
di masjid. Orang itu memanggil beliau seraya mengatakan; 'Hai Rasulullah, saya telah 
berzina! ' tetapi Rasulullah berpaling darinya. Tatkala kesaksiannya sampai empat kali, Nabi 
bertanya: "Mungkin engkau gila?" "TIDAK" Jawabnya. Lantas Nabi bersabda: "Bawalah orang 
ini, dan rajamlah!" Ibnu Syihab mengatakan, dan telah menceritakan kepadaku orang yang 
mendengar Jabir bin Abdullah mengatakan; 'Aku termasuk diantara yang merajamnya di 
tanah lapang.' Yunus, Ma'mar dan Ibnu Juraij meriwayatkannya dari Az Zuhri dari Abu 
Salamah dari Jabir dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 


Bab: Nasehat imam kepada pihak-pihak bersengketa 
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6634. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Hisyam dari 
ayahnya dari Zainab binti Abu Salamah dari Ummu Salamah radliallahu 'anha, Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda; "Saya hanyalah manusia biasa, dan kalian seringkali 
mengadukan sengketa kepadaku, bisa jadi sebagian diantara kalian lebih pandai bersilat 
lidah daripada lainnya sehingga aku putuskan seperti yang kudengar, maka barangsiapa yang 
kuputuskan menang dengan menganiaya hak saudaranya, janganlah ia mengambilnya, sebab 
sama artinya aku ambilkan sundutan api baginya." 


Bab: Persaksian ada pada hakim ketika sidang atau sebelumnya 
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6635. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada kami Al Laits 
bin Sa'd dari Yahya dari 'Umar bin katsir dari Abu Muhammad, maula Abu Qatadah 
mengatakan, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda pada perang Hunain: 
"Barangsiapa mempunyai bukti atas korban yang dibunuh dalam perang, maka ia mendapat 
harta rampasan yang dibawanya." maka aku (Abu Qatadah) langsung berdiri untuk mencari 
bukti-bukti atas musuh yang telah kubunuh, ternyata tidak aku temukan seorang pun yang 
menyaksikan pembunuhanku. Maka aku duduk, dan aku punya inisiatif untuk mengadukan 
persoalanku kepada Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam. Lantas seorang teman duduknya 
mengatakan: 'Senjata orang yang dibunuh yang selalu disebut-sebut oleh Abu Qatadah itu 
ada padaku? ' Orang tadi meneruskan; 'Tolong suruhlah Abu Qatadah merelakannya 
untukku! ' Maka Abu Bakar menyela; 'Sekali-kali tidak, tidak mungkin Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam memberikan rampasan itu untuk kamu si burung pipit, dan ia 
tinggalkan salah satu singa Allah (maksudnya Abu Qatadah) yang ia berperang untuk Allah 
dan rasul-Nya.' Lantas Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam memberikan rampasan itu 
untukku, dan selanjutnya kubelikan seekor gibas. Dan itulah harta pertama-tama yang 
kukembangkan. Abdullah mengatakan kepadaku, dari Al Laits, lantas Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam berdiri dan memberikannya untukku. Ulama Hejaz berpendapat; Seorang hakim 
tak berhak memutuskan keputusan hanya dengan sepengetahuannya yang ia persaksikan 
ketika melakukan sidang atau sebelumnya, sekalipun yang digugat mengakui bahwa hak 
memang milik lawan sengketanya di majlis sidang. Sebagian mereka berkomentar bahwa ia 
tak berhak memutuskannya hingga memanggil dua orang saksi yang kemudian si hakim 
mengungkapkan keputusannya. Sedang ulama Irak berpendapat, apa yang ia dengar atau 
yang ia lihat di majlis sidang, hakim memutuskan dengannya, adapun jika di luar majlis 
sidang, ia tidak boleh memutuskan selain dengan memanggil dua orang saksi. Sedang 
kelompok lain dari mereka berpendapat 'Sekalipun diluar sidang, tetap ia putuskan (dengan 
tanpa memanggil dua orang saksi), sebab hakim adalah orang yang terpercaya, dan maksud 
persaksian adalah sekedar untuk mengetahui kebenaran, padahal ilmu sang hakim jauh lebih 
banyak daripada persaksian lainnya, namun yang demikian membuka dirinya menjadi 
sasaran tuduhan di kalangan muslimin dan menjerumuskan mereka dalam prasangka, 
(padahal Nabi Shallallahu 'alaihi sangat tidak menyukai prasangka, sebagaimana prasangka 
buruk kedua sahabatnya ketika nabi shallallahu 'alaihi wasallam berjalan dengan seorang 
perempuan, lantas nabi langsung memangkas prasangka keduanya dengan mengatakan: 
"ketahuilah, wanita itu Shafiyyah, (isteriku)." 
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6636. Telah menceritakan kepada kami Abdul 'Aziz bin Abdullah Al Uwaisi telah 
menceritakan kepada kami Ibrahim bin Sa'd dari Ibnu Syihab dari 'AM bin Husain, Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam kedatangan Shafiyyah bin Huyyai, tatkala Shafiyyah pulang, 
Beliau pulang bersamanya, lantas ada dua laki-laki Anshar melewati beliau, maka beliau 
panggil dua laki-laki itu dan mengatakan: "Hanyasanya ia Shafiyyah binti Huyyai." Maka 
kedua laki-laki tadi mengucapkan "SUBHANAALLAH". Nabi mengatakan 'sesungguhnya setan 
mengalir dalam anak adam dalam aliran darahnya. hadist ini diriwayatkan oleh Syu'aib, Ibnu 
Musafir, Ibnu 'Atiq, dan Ishaq bin Yahya dari Az Zuhri dari Ali maksudnya Ali bin Husain dari 
Shafiyyah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 


Bab: Penguasa jika memberi saran gubernur untuk bersatiu padu 
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6637. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basyar telah menceritakan kepada 
kami Al 'Aqdi telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Sa'id bin Abu Burdah 
mengatakan, aku mendengar Ayahku mengatakan; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
mengutus ayahku dan Mu'adz bin Jabal ke Yaman, Nabi berpesan: "Hendaknya kalian berdua 
mempermudah, jangan mempersulit, memberi kabar gembira, tidak menjadikan orang 
menjauh, dan bersatu padulah!" Lantas Abu Musa mengatakan kepadanya; "Di daerah kami 
sering dibuat fermentasi kurma (Albit'u)." Mu'adz menjawab; "setiap yang memabukkan 
adalah haram." Sedang Abu Nadhr, Abu Daud, Yazid bin harun dan Waki' mengatakan dari 
Syu'bah dari Sa'id bin Abu Burdah dari ayahnya dari kakeknya, dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam. 



Bab: Hakim menghadiri undangan 
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6638. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yahya 
bin Sa'id dari Sufyan telah menceritakan kepadaku Manshur dari Abu Wa'il dari Abu Musa 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Bebaskanlah para tawanan, dan 
penuhilah orang yang mengundang." 


Bab: Hadiah para pegawai 
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6639. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dari Az Zuhri, ia mendengar 'Urwah telah mengabarkan kepada kami, Abu Humaid 
assa'idi mengtakan, Pernah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mempekerjakan seseorang dari 
bani Asad yang namanya Ibnul Utbiyah untuk menggalang dana sedekah. Orang itu datang 
sambil mengatakan; "Ini bagimu, dan ini hadiah bagiku." Secara spontan Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam berdiri diatas minbar -sedang Sufyan mengatakan dengan redaksi; 'naik 
minbar-, beliau memuja dan memuji Allah kemudian bersabda; "ada apa dengan seorang 
amil zakat yang kami utus, lalu ia datang dengan mengatakan; ini untukmu dan ini hadiah 
untukku! Cabalah ia duduk saja di rumah ayahnya atau rumah ibunya, dan cermatilah, 
apakah ia menerima hadiah ataukah tidak? Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-NYA, 
tidaklah seorang amil zakat membawa sesuatu dari harta zakat, selain ia memikulnya pada 
hari kiamat diatas tengkuknya, jikalau unta, maka unta itu mendengus, dan jika sapi, ia 
melenguh, dan jika kambing, ia mengembik, " kemudian beliau mengangkat kedua 
tangannya sehingga kami melihat putih kedua ketiaknya seraya mengatakan: " ketahuilah, 
bukankah telah kusampaikan?" (beliau mengulang-ulanginya tiga kali). Sedang Sufyan 
mengatakan; Az Zuhri telah mengisahkannya kepada kami, dan Hisyam menambahkan dari 



ayahnya dari Abu Humaid mengatakan; 'kedua telingaku mendengar dan mataku 
melihatnya, 1 dan mereka menanyakan kepada Zaid bin Tsabit bahwasanya ia mendengarnya 
bersamaku, sedang Az Zuhri tidak mengatakan; 'telingaku mendengar lenguh'. 

Bab: Mengangkat budak sebagai pejabat dan pegawai 




6640. Telah menceritakan kepada kami Ustman bin Shalih telah menceritakan kepada kami 
Abdullah bin Wahb telah mengabarkan kepadaku Ibnu Juraij, bahwasanya Nafi' 
mengabarinya, bahwa Ibnu Umar radliallahu 'anhuma mengabarinya, Salim maula Abu 
hudzaifah pernah mengimami orang-orang muhajirin kalangan pertama dan sahabat Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam di masjid, padahal ditengah-tengah mereka ada Abu bakar, 
Umar, Abu Salamah, Zaid, dan Amir bin Rabi'ah. 


Bab: Meminta saran orang-orang bijak 
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6641. Telah menceritakan kepada kami Ismail bin Abu uwais telah menceritakan kepadaku 
Ismail bin Ibrahim dari pamannya, Musa bin 'Uqbah, Ibnu Syihab mengatakan, telah 
menceritakan kepadaku Urwah bin Zubair bahwasanya Marwan bin Hakam dan Miswar bin 
mahkramah keduanya mengabarkan kepadanya, bahwa Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda ketika sebagian kaum muslimin mengizinkan tawanan 
Hawazin dibebaskan; "Saya tidak tahu siapa diantara kaian yang mengizinkan dan siapa yang 
tidak, maka kembalilah kalian hingga orang-orang yang cerdik diantara kalian mengadukan 
kepadaku." Lantas para sahabat kembali dan orang-orang cendekia mereka mengajak dialog 
internal, lantas mereka kembali menemui Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam dan 
memberitahukan kepada beliau bahwa semua sahabat lega dan mengizinkan. 



Bab: Larangan oportunis (Jika ketemu penguasa memuji-muji) jika telah pulang 
mengatakan kebalikannya 




6642. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami 'Ashim 
bin Muhammad bin Zaid bin Abdullah bin Umar dari ayahnya, Beberapa orang berkata 
kepada Ibnu Umar; 'dahulu jika kami menemui penguasa kami, kami mengatakan sesuatu 
yang menyelisihi pembicaraan kami ketika kami telah meninggalkannya.' Maka Ibnu Umar 
berkata; "yang demikian kami anggap suatu kemunafikan." 
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6643. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada kami Al Laits 
dari Yazid bin Abu Hubaib dari Irak dari Abu Hurairah, ia mendengar Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Manusia yang paling buruk adalah yang bermuka dua 
(OPORTUNIS), yang mendatangi kaum dengan muka tertentu dan mendatangi lainnya 
dengan muka yang lain." 


Bab: Memutuskan orang yang tidak menghadiri majlis sidang 




6644. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Katsir Telah mengabarkan kepada 
kami Sufyan dari Hisyam dari ayahnya dari Aisyah radliallahu 'anha, Hindun binti Utbah 
berkata kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam; "Abu Sufyan itu orangnya sangat pelit, 
maka aku perlu mengambil hartanya (tanpa sepengetahuannya)!" Nabi menjawab: "ambillah 
yang mencukupimu dan anak-anakmu dengan cara yang ma'ruf (wajar)!" 


Bab: Siapa yang diputuskan menang dengan mencederai hak saudaranya, jangan ia 
mengambilnya 
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6645. Telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz bin Abdullah telah menceritakan kepada 
kami Ibrahim bin Sa'd dari Salih dari Ibnu Syihab mengatakan, Urwah bin Zubair 
mengabarkan kepadaku, bahwasanya Zainab binti Abu Salamah mengabarkan kepadanya, 
bahwa Ummu Salamah isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengabarinya dari Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam; Beliau mendengar pertengkaran di pintu kamarnya, spontan 
beliau keluar menemui mereka dan mengatakan; "Saya hanyalah manusia biasa seperti 
kalian, dan aku mendapatkan pengaduan, siapa tahu diantara kalian lebih pandai bersilat 
lidah daripada yang lain, sehingga aku menyangka dirinya benar (padahal tidak), lalu aku 
putuskan untuknya, maka barangsiapa kuputuskan menang dengan melanggar hak 
saudaranya semuslim, sama artinya aku mengambilkan suluh api baginya, maka silahkan ia 
ambil atau ia tinggalkan!" 
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6646. Telah menceritakan kepada kami Ismail mengatakan, telah menceritakan kepadaku 
Malik dari Ibnu Syihab dari 'Urwah bin Zubair dari Aisyah, isteri Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam mengatakan, Utbah bin Abu Waqqash melimpahkan kuasa kepada saudaranya, 
Sa'd bin Abu waqqash yang isinya; 'anak laki-laki dari budak perempuan Zam'ah adalah 
bagian dariku (anakku), maka tolong ambillah.' Tatkala penaklukan Mekah, maka Sa'd 
mengambilnya dengan mengatakan; 'Ini adalah anak laki-laki saudaraku, ia telah 
melimpahkan urusan tentangnya kepadaku.' Spontan Abd bin Zam'ah berdiri 
menghadapinya seraya berujar; 'Bahkan ia adalah saudaraku dan anak laki-laki dari hamba 
sahaya ayahku, ia dilahirkan di kasurnya, ' keduanya lantas melaporkan kasusnya kepada 
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam. Sa'd bin Abu Waqqash kemudian mengatakan; 'Hai 
Rasulullah, ia adalah anak laki-laki saudaraku yang telah ia limpahkan wewenangnya 
kepadaku.' Abd bin Zam'ah tak mau kalah seraya mengatakan; 'Bahkan ia adalah saudaraku, 
dan anak laki-laki dari hamba sahaya ayahku, ia dilahirkan di kasurnya.' Lantas Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda; "dia milkmu wahai Abd bin Zam'ah, " kemudian 
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Anak adalah pemilik ranjang, dan pezina 



harus dihukum dengan batu (rajam), " kemudian beliau bersabda kepada Saudah binti 
Zam'ah: "Berhijablah engkau daripadanya!" karena ada kemiripannya dengan Utbah, 
sehingga anak laki-laki dari hamba sahaya Zam'ah itu tidak melihat Saudah selama-lamanya. 

Bab: Hukum masalah sumur dan lainnya 




6647. Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Nashr telah menceritakan kepada kami 
Abdurrazaq Telah mengabarkan kepada kami Sufyan dari Manshur dan Al A'masy dari Abu 
Wa'il mengatakan, Abdullah mengatakan, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda; 
"Tidaklah seseorang bersumpah dusta dengan tujuan merampas harta orang lain dan dia 
bertindak zhalim dengan sumpahnya itu, kecuali ia akan bertemu Allah dan Allah dalam 
keadaan murka terhadapnya, " kemudian Allah menurunkan ayat 'Sesungguhnya orang- 
orang yang membeli janji Allah dan sumpah mereka dengan harga yang sedikit' (QS. 
Ali'lmran.77), kemudian Al Asy'ats datang ketika Abdullah sedang menceritakan kepada 
mereka, dan mengatakan; sebenarnya ayat itu diturunkan kepada saya dan seseorang yang 
kuajak bersengketa tentang sebuah sumur, kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "apa kamu punya bukti?" "TIDAK" Jawabku. Nabi bersabda: "kalau begitu, 
suruhlah lawan sengketamu bersumpah!" maka Abdullah mengatakan; 'Kalau bukti sekedar 
sumpah, tentu dia akan bersumpah. Lantas turunlah ayat: 'Sesungguhnya orang-orang yang 
membeli janji Allah dan sumpah mereka dengan harga yang sedikit....sampai akhir ayat' (QS. 
Ali'lmran.77) 


Bab: Keputusan dalam sedikit harta atau banyak, sama 











6648. Telah menceritakan kepada kami Abul Yaman Telah mengabarkan kepada kami Syu’aib 
dari Az Zuhri telah mengabarkan kepadaku Urwah bin Zubair bahwasanya Zainab binti Abu 
Salamah mengabarkannya dari ibunya, Ummu Salamah mengatakan; Pernah Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam mendengar gaduh percekcokan di pintunya, lantas beliau menemui mereka 
dengan mengatakan; "Saya hanyalah manusia biasa seperti kalian, dan sengketa diadukan 



kepadaku, dan bisa jadi diantara kalian ada yang lebih pandai bersilat lidah daripada yang 
lain sehingga aku memenangkannya dan aku mengira dirinya yang benar, maka siapa yang 
kumenangkan dengan melanggar hak muslim lainnya, itu adalah sundutan api, silahkan ia 
mengambil atau tinggalkan!" 

Bab: Imam membeli harta dan barang-barang seseorang yang salah langkah 
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6649. Telah menceritakan kepada kami Ibnu Numair telah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin Bisyr telah menceritakan kepada kami Ismail telah menceritakan kepada 
kami Salamah bin Kuhail dari 'Atho' dari Jabir bin Abdullah mengatakan, Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam mendengar informasi ada seorang sahabat membebaskan 
budaknya dengan cara mudabbar, padahal ia tidak punya harta selainnya, lantas Nabi 
membelinya seharga delapan ratus dirham, kemudian beliau kirimkan hasilnya kepadanya. 


Bab: Kritikus, jika tak mengenal persis keadaan yang dikritik, maka kritikannya tidak 
usah digrubis 




6650. Telah menceritakan kepada kami Musa bin ismail telah menceritakan kepada kami 
Abdul Aziz bin Muslim telah menceritakan kepada kami Abdullah bin dinar mengatakan, aku 
mendengar Ibnu Umar radliallahu 'anhuma mengatakan; Rasulullah 
Shallalla hu'alaihiwasallam mengutus sebuah ekspedisi dan mengangkat Usamah bin Zaid 
sebagai panglimanya, kemudian kepemimpinannya dicela habis-habisan oleh para sahabat 
ketika itu, maka Nabi langsung menegur; "Jikalau kalian mencela kepemimpinanya, dahulu 
kalian juga mencela kepemimpinan bapaknya, demi Allah, dia sangat ideal memegang 
kepemimpinan, dan sungguh ayahnya (Zaid bin haritsah) termasuk manusia yang paling 
kucintai, dan dia (Usamah bin Zaid) termasuk manusia yang paling kucintai sepeninggalnya." 


Bab: Al-aladd alkhasmu ,ialah yang tidak berhenti bermusuhan 






6651. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yahya 
bin Sa'id dari Ibnu Juraij, aku mendengar Ibnu Abu Mulaikah menceritakan dari Aisyah 
radliallahu 'anha, ia mengatakan; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Manusia 
yang paling dibenci Allah adalah yang keras kepala dan suka membantah." 

Bab: Jika hakim memutuskan dengan kezhaliman, menyelisihi ahli ilmu, maka 
keputusannya tertolak 
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6652. Telah menceritakan kepada kami Mahmud telah menceritakan kepada kami 
Abdurrazaq Telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhri dari Salim dari Ibnu 
Umar, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengutus Khalid -lewat jalur periwayatan lain-Dan 
telah menceritakan kepadaku Abu Abdullah Nu'aim bin Hammad telah menceritakan kepada 
kami Abdullah telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhri dari Salim dari 
Ayahnya, mengatakan, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengutus Khalid bin Al Walid ke 
Bani Judzaimah yang lidah mereka belum fasih mengucapkan ASLAMNAA (kami masuk 
Islam), sehingga mereka ucapkan; 'ASHBA'NA' (yang arti secara harfiah kami menganut 
agama shabiiyah, padahal maksud mereka ASLAMNA), sehingga Khalid terus membunuh dan 
menawan dan menyerahkan tawanannya kepada masing-maing kami, dan menyuruh 
masing-masing kami untuk membunuhnya, maka kukatakan; 'demi Allah, saya tak akan 
membunuh tawananku, ' dan tak seorang pun sahabatku membunuh tawanannya. Maka 
kasus ini kulaporkan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan beliau berujar; "ya Allah, 
sesungguhnya aku berlepas diri kepadamu dari apa yang dilakukan Khalid bin Walid" (beliau 
ulangi ucapannya dua kali). 


Bab: Imam mendatangi sebuah kaum lantas mendamaikan 







6653. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'man telah menceritakan kepada kami 
Hammad telah menceritakan kepada kami Abu Hazim Al Madani dari Sahal bin Sa'd As Sa'idi 
mengatakan; ketika terjadi peperangan antara bani 'Amru, berita ini sampai kepada Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam, maka beliau shalat zhuhur kemudian mendatangi mereka untuk 
mendamaikan sesama mereka. Tatkala tiba shalat ashar, Bilal mengumandangkan adzan dan 
iqamat. Lantas beliau perintahkan Abu bakar untuk mengimami orang-orang. la pun maju 
mengimami. Selanjutnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam datang sedang Abu Bakar tengah 
mengimami. Nabi menerobos barisan hingga berdiri di belakang Abu Bakar, dan terus melaju 
hingga tepat di shaft (barisan) setelah Abu Bakar. Kata Sahal, saat itulah para sahabat 
menepukkan tangan kanannya diatas punggung lengan kiri (tashfiih) sebagai pertanda Rasul 
di belakangnya. Adalah kebiasaan Abu bakar jika telah menunaikan shalat, ia tidak menolah- 
noleh hingga selesai, maka tatkala beliau melihat tashfih terus dilakukan tanpa henti, dia 
menoleh dan melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berada di belakangnya. Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam memberi isyarat kepadanya agar meneruskan shalatnya dengan 
tangannya dan mengisyaratkan dengan tangannya sedemikian. Abu Bakar meneruskan 
shalat beberapa saat, memuji Allah atas ucapan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, kemudian 
dia berjalan mundur, dikala Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melihat yang demikian, Nabi 
maju dan mengimami orang-orang. Selesai beliau menunaikan shalatnya, beliau 
mengatakan: "Hai Abu bakar, apa yang menghalangimu ketika aku memberi isyarat 
kepadamu, namun engkau malah tidak melanjutkannya?" Abu bakar menjawab; "Tidak 
pantas bagi Ibnu Abu Quhafah mengimami Nabi shallallahu 'alaihi wasallam." Kemudian Nabi 
bersabda kepada para sahabat: "Jika kalian ragu ketika shalat, hendaklah yang laki-laki 
mengucapkan tasbih, sedang jika perempuan menepukkan tangan (tashfiih)." 


Bab: Sekretaris hendaknya terpercaya dan cerdas 
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6654. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ubaidullah Abu Tsabit, telah 
menceritakan kepada kami Ibrahim bin sa'd dari Ibnu Syihab dari Ubaid bin Sibaq dari Zaid 
bin tsabit mengatakan, Abu bakar mengutus seseorang menemuiku karena banyaknya 
korban yang gugur pada perang Yamamah, ketika itu Abu bakar bersama Umar. Abu Bakar 
berkata; 'Umar mendatangiku dan mengatakan; 'Korban perang telah meluas pada perang 
yamamah hingga merenggut qurra' (penghafal) alquran, dan saya khawatir jangan-jangan 
dengan meninggalnya qurra' alquran di banyak tempat, mengakibatkan sekian banyak ayat 
quran akan menghilang, dan saya berpendapat jika engkau perintahkan untuk 
mengumpulkan alquran.' Maka Saya menjawab; 'bagaimana aku lakukan sesuatu yang 
belum pernah Rasulullah lakukan? ' Umar kontan mengemukakan pendapatnya; 'Demi Allah, 
ini adalah suatu kebaikan, ' Umar tiada henti-hentinya mendorongku untuk melakukan 

pekerjaan ini, hingga Allah melapangkan dadaku untuk melakukan pekerjaan yang dada 

Umar telah lebih dahulu dilapangkan terhadapnya, dan aku sependapat dengan pendapat 
Umar.' Zaid mengatakan, Abu Bakar berkata; 'Sungguh engkau adalah laki-laki yang masih 
muda, cerdas, dan kami sama sekali tidak menyangsikan kemampuanmu, sebab engkau 
sudah terbiasa menulis wahyu untuk Rasulullah. Maka susurilah alquran (yang masih 
terpencar-pencar) dan kumpulkanlah.' Maka Zaid menjawab; "Demi Allah, sekiranya Abu 
bakar menugasiku untuk memindahkan sebuah gunung, itu tidak lebih berat bagiku daripada 
menugasiku untuk menghimpun alquran. Maka aku berkata; 'Bagaimana mungkin anda 
berdua melakukan sesuatu yang tidak pernah di lakukan Rasulullah 

Shallallahu'alaihiwasallam? ' Abu Bakar menjawab; 'demi Alllah, pekerjaan ini adalah 

kebaikan.' Tiada henti-hentinya Abu Bakar memotivasi pertimbanganku hingga Allah 
melapangkan dadaku untuk melakukan suatu hal yang Allah telah melapangkan dada Abu 
Bakar dan Umar untuk melakukannya. Dan aku sependapat dengan keduanya, maka 
kutelusuri alquran yang terpencar-pencar dan kuhimpun dari pelepah, kulit, tembikar, tulang 
dan dada para penghapal, dan kutemukan di akhir surat at taubah ayat yang berbunyi; 'Telah 
datang kepada kalian seorang rasul dari jenis kamu sendiri,,,, hingga akhir ayat (QS. Attaubah 



128) bersama Khuzaimah atau Abu Khuzaemah, sehingga aku masukkan dalam suratnya. 
Kemudian shuhuf (manuskrip pencatatan asli alquran) ini berada di Abu Bakar ketika 
hidupnya sampai Allah mewafatkannya, kemudian keberadaan shuhuf ini pada Umar 'azza 
wajalla semasa hidupnya sampai Allah mewafatkannya, kemudian pada Hafshah binti Umar.' 
Muhammad bin Ubaidullah mengatakan; maksud al likhaf ialah tembikar (tanah liat yang 
dibakar). 

Bab: Keputusan hakim kepada pegawainya dan qadhi kepada kepercayaannya 
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6655. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf Telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Abu Laila -lewat jalur periwayatan lain-Telah menceritakan kepada kami Ismail 
telah menceritakan kepadaku Malik dari Abu Laila bin Abdullah bin Abduurrahman bin Sahal 
bin Abu Khatsmah, ia dan beberapa pemuka kaumnya mengabarinya, bahwa Abdullah bin 
Sahal dan Muhayshah berangkat ke Khaibar karena musim paceklik yang menimpa mereka, 
lantas Muhayshah diberi kabar bahwa Abdullah terbunuh dan di hempaskan begitu saja di 
sebuah mata air. Maka ia datangi kaum yahudi dan mengatakan; 'Hei, kalianlah -demi Allah- 
yang telah membunuhnya! ' Mereka menjawab; 'Kami tidak membunuhnya, demi Allah.' 
Kemudian Muhayshah pulang hingga ia temui kaumnya dan ia ceritakan kasusnya kepada 
mereka. la temui kaumnya bersama saudaranya, Huwaysah yang usianya lebih tua 
daripadanya, dan Abdurrahman bin Sahal. Muhayshah kontan ingin bicara -karena dialah 
yang pergi ke Khaibar--, namun Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menegur Muhayshah; 
"hendaklah yang lebih tua, hendaklah yang lebih tua" yang beliau maksudkan adalah 
umurnya. Maka Huwayshah -kakak Muhaysah-berbicara, kemudian baru diteruskan oleh 
Muhayshah. Lantas Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Adakah mereka ingin 
membayar diyat sahabat kalian ataukah mereka ingin mengumumkan perang?" lantas 



Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam berkirim surat kepada mereka, dan mereka pun 
memberi balasan bahwa; 'kami tidak membunuhnya.' Lantas Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam berkata kepada Muhayshah, Huwayshah, dan Abdurrahman bin 
Sahal; "Bagaimana kalau kalian bersumpah dan berhak menuntut darah kawan kalian?" 
mereka menjawab; 'tidak'. Nabi lantas mengatakan; "bagaimana kalau kaum yahudi itu yang 
bersumpah untuk kalian?" Mereka menjawab; "mereka bukan muslimin." Selanjutnya 
malahan Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam yang membayar diyatnya dari miliknya sendiri 
sebanyak seratus ekor unta hingga dimasukkan kekandang. Sahal berkata; 'seekor 
diantaranya ada yang menyepakku.' 

Bab: Bolehkah seorang hakim mengutus seorang saja untuk mencermati urusan? 
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6656. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu 
Dzi'b telah menceritakan kepada kami Az Zuhri dari Ubaidullah bin Abdillah dari Abu 
Hurairah dan Zaid bin Khalid Al Juhani mengatakan, seorang arab badui (nomade) datang 
dan mengatakan; 'Ya Rasulullah, putuskanlah diantara kami dengan kitabullah! ' Lantas 
berdirilah lawan sengketanya seraya berujar; 'ia benar, putuskanlah antara kami dengan 
kitabullah.' Si arab nomade (pedusunan) lantas mengatakan; 'Anakku adalah pekerja orang 
ini, lantas ia berzina dengan isterinya, lalu mereka mengatakan, 'Anak laki-lakimu harus 
dirajam! ' Maka kutebus anakku dengan seratus ekor kambing dan seorang hamba sahaya, 
kemudian aku bertanya kepada ahlul 'ilmi, dan mereka mengatakan; 'anakmu harus didera 
seratus kali dan diasingkan selama setahun.' Kontan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda; "Sungguh akan kuputuskan kalian berdua dengan kitabullah, adapun hamba 
sahaya dan kambing harus dikembalikan kepadamu, dan anak laki-laki didera seratus kali 
dan diasingkan selama setahun, adapun engkau wahai Unais (lengkapnya Unais Al Aslami), 
temuilah si wanita dan rajamlah!" Unais bersegera menemui si wanita dan merajamnya. 


Bab: Juru penerjemah hakim, bolehkah juru penerjemah hanya seorang saja? 
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6657. Telah menceritakan kepada kami Abul Yaman Telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Az Zuhri telah mengabarkan kepadaku Ubaidullah bin Abdullah, bahwasanya Abdullah 
bin Abbas mengabarkannya, Abu Sufyan bin Harb mengabarkannya, bahwa Heraqlius 
mengutus seorang utusan kepadanya ketika ia bersama rombongan Quraisy, kemudian 
mengatakan kepada juru terjemahnya; 'Katakan kepada mereka bahwa aku akan bertanya 
kepada orang ini (Abu Sufyan), jika dia mendustaiku maka dustakanlah dia, ' lalu Abu Sufyan 
mengemukakan pembicaraannya,, kemudian Heraklius berkata kepada juru bicaranya; 
'katakan kepadanya (Abu Sufyan), sekiranya apa yang kamu katakan benar, niscaya dia 
(Muhammad) akan menguasai hingga kedua telapak kakiku ini.' 


Bab: Imam mengevaluasi pegawainya 




6658. Telah menceritakan kepada kami Muhammad Telah mengabarkan kepada kami 
'Abdah telah menceritakan kepada kami Hisyam bin Urwah dari ayahnya dari Abu humaid as 
Sa'idi, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah mempekerjakan Ibnul Atabiyah untuk 
menghimpun sedekah bani Sulaim. Tatkala ia mendatangi Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam dan Rasulullah mengevaluasinya, ia mengatakan; 'Ini bagian untukmu dan ini 
hadiah untukku.' Spontan Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "tidakkah jika 
engkau duduk saja di rumah ayahmu dan rumah ibumu, maka apakah akan datang hadiahmu 
kepadamu jika memang engkau jujur." kemudian Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam 
berdiri dan berpidato kepada manusia, beliau memuja dan memuji Allah, kemudian 
mengatakan: 'Amma ba'du. Sesungguhnya saya mempekerjakan beberapa orang diantara 
kalian untuk urusan yang Allah menguasakannya kepada saya, lantas salah seorang diantara 
kalian mengatakan ini bagian untukmu dan ini hadiah untukku. tidakkah jika dia duduk saja 
di rumah ayahnya dan rumah ibunya, maka apakah akan datang hadiahnya kepadanya jika 



memang dia juju... Demi Allah, tidaklah salah seorang diantara kalian mengambil sesuatu 
yang bukan haknya, melainkan ia menghadap Allah dengan memikul barang yang 
diambilnya, ketahuilah, aku tahu ada seseorang yang menghadap Allah dengan memikul 
untanya yang mendengus, ada yang memikul sapinya yang melenguh, ada yang memikul 
kambingnya yang mengembik." kemudian beliau mengangkat kedua tangannya sehingga 
terlihat putih kedua ketiaknya. 


Bab: Tim imam dan tim musyawarahnya hendaklah bukan dari kalangannya saja 
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6659. Telah menceritakan kepada kami Ashbagh telah mengabarkan kepada kami Ibnu 
Wahb telah mengabarkan kepadaku Yunus dari Ibnu Syihab dari Abu Salamah dari Abu Sa'id 
Al Khudri dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda; "Tidaklah Allah mengutus seorang 
Nabi atau mengangkat seorang khalifah selain ia mempunyai dua kubu, kubu yang 
memerintahkannya kebaikan dan memotivasinya, dan kubu yang menyuruhnya berbuat 
keburukan dan mendorongnya, maka orang yang terjaga adalah yang dijaga Allah ta'ala." 
Sulaiman mengatakan dari Yahya telah mengabarkan kepadaku Ibnu Syihab dengan hadist 
ini, dan dari Ibnu Abu 'Atiq dan Musa dari Ibnu Syihab hadits yang sama, sedang Syu'aib 
mengatakan dari Az Zuhri telah menceritakan kepadaku Abu Salamah dari Abu Sa'id... 
seperti hadits diatas. Sedang Al Auza'i dan Mu'awiyah bin Salam mengatakan, telah 
menceritakan kepadaku Az Zuhri telah menceritakan kepadaku Abu Salamah dari Abu 
Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Sedang Ibnu Abu Husain dan Sa'id bin Ziyad 
mengatakan, dari Abu Salamah dari Abu Sa'id,,, seperti hadits diatas,, dan Ubaidullah bin 
Abu Ja'far telah menceritakan kepadaku Shafwan dari Abu Salamah dari Abu Ayyub 
mengatakan; aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 



Bab: Bagaimanan Imam membaiat orang-orang. 




6660. Telah menceritakan kepada kami Ismail telah menceritakan kepadaku Malik dari Yahya 
bin Sa'id mengatakan, telah mengabarkan kepadaku 'Ubadah bin Al Walid telah 
mengabarkan kepadaku Ayahku dari Ubadah bin Ash Shamit mengatakan; 'kami berbai'at 
kepada Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam untuk mendengar dan taat, baik ketika giat 
(semangat) maupun malas, dan untuk tidak menggulingkan kekuasaan dari orang yang 
berwenang terhadapnya, dan mendirikan serta mengucapkan kebenaran dimana saja kami 
berada, kami tidak khawatir dijalan Allah terhadap celaan orang yag mencela.' 




6661. Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin AN telah menceritakan kepada kami Khalid 
bin Al Harits telah menceritakan kepada kami Humaid dari Anas radliallahu 'anhu; Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam berangkat di suatu pagi yang dingin sedang kaum muhajirin dan 
anshar sedang menggali Khandaq (parit), lantas Nabi melantunkan sebuah bait syair; "Ya 
Allah, sesungguhnya kebaikan sejati adalah kebaikan akhirat, maka ampunilah kaum anshar 
dan muhajir." Serta merta para shahabat menyahut dengan bait syair; "Kita adalah yang 
berbai'at kepada Muhammad untukjihad sepanjang hayat." 




6662 . Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf Telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Abdullah bin Dinar dari Abdullah bin Umar radliallahu 'anhuma mengatakan; kami 
ketika berbai'at kepada Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam untuk mendengar dan taat, 
beliau mengatakan kepada kami; "Semaksimal kemampuan kalian." 
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6663. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yahya 
dari Sufyan telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Dinar mengatakan, aku pernah 
menyaksikan Ibnu Umar ketika orang-orang berkumpul kepada Abdul Malik, ia mengatakan 
dengan menulis; "Saya ikrarkan untuk senantiasa mendengar dan taat terhadap hamba Allah 
Abdul Malik amirul mukminin diatas sunnatullah dan sunnah rasul-NYA semaksimal 
kemampuanku, dan anak-anakku mengikrarkan yang sedemikian ini." 




6664. Telah menceritakan kepada kami Ya'qub bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami 
Husyaim telah mengabarkan kepada kami Sayyar dari Ay Sya'bi dari Jarir bin Abdullah, 
mengatakan; aku berbaiat kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam untuk mendengar dan 
taat, lantas beliau menemui aku seraya mengatakan; "Semaksimal kemampuanmu dan 
untuk menasehati sesama muslim" 
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6665. Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin Ali telah menceritakan kepada kami Yahya 
dari Sufyan mengatakan, telah menceritakan kepadaku Abdullah bin Dinar mengatakan, 
ketika orang-orang berbai'at kepada Abdul Malik, Abdullah bin Umar berkirim surat; "kepada 
hamba Allah, Abdul Malik amirul mukminin, aku berikrar untuk mendengar dan taat kepada 
hamba Allah amirul mukmin diatas sunnatullah dan sunnah rasul-NYA semaksimal 
kemampuanku dan sesungguhnya anak-anakku telah mengikrarkan yang demikian." 





6666. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Maslamah telah menceritakan kepada 
kami Hatim dari Yazid bin Abu Ubaid mengatakan, saya bertanya kepada Salamah; Untuk apa 
kalian berbaiat kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dihari Hudaibiyah? ia menjawab; 
untuk menyongsong kematian. 
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6667. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad bin Asma', telah 
menceritakan kepada kami Juwairiyah dari Malik dari Az Zuhri, bahwa Humaid bin 
Abdurrahman mengabarinya, bahwa Miswar bin Makhramah mengabarinya; beberapa 
orang yang diserahi Umar untuk memegang mandat berkumpul dan bermusyawarah. 
Abdurrahman berkata kepada mereka; 'aku bukan bermaksud menyaingi kalian dalam 
masalah ini, namun jika kalian berkenan saya akan memilih (seorang pemimpin) untuk kalian 
dari kalian sendiri, ' maka mereka limpahkan wewenang itu kepada Abdurrahman. Ketika 
mereka sudah menguasakan urusannya kepada Abdurrahman, dan orang-orang menjadi 
simpati kepada Abdurrahman sehingga aku tidak melihat seorang pun mengikuti yang lain, 
dan tidak pula melangkahi kebijakan Abdurrahman, dan semua manusia sudah simpati 
kepada Abdurrahman, mereka memusyawarahkan kekuasaan itu beberapa malam, hingga 
setelah tiba malam yang pagi harinya kami berbaiat kepada Ustman. -Miswar melanjutkan; - 
Abdurrahman mengetukku setelah malam kian larut, ia mengetuk pintu hingga aku bangun, 
dan ia mengatakan; 'Kulihat dirimu tidur? Demi Allah, malam ini aku tidak bisa tidur nyenyak, 
tolong bertolaklah dan panggilah Zubair dan Sa'd, ' maka aku memanggil keduanya agar 
bertemu Abdurrahman, Abdurrahman kemudian mengajak keduanya bermusyawarah, 
kemudian ia memanggilku lagi dan berujar; 'Tolong panggillah Ali agar menemuiku! ' serta 
merta aku memanggilnya, dan Abdurrahman melakukan pertemuan empat mata dengannya 
hingga muadzin subuh memisahkan pertemuannya. Tatkala dia selesai shalat subuh, dan 
beberapa pemuka itu telah berkumpul di minbar, Abdurrahman mengutus utusan kepada 
hadirin dari muhajirin dan anshar, juga kepada para petinggi militer, yang ketika itu mereka 
bersama-sama haji bersama Umar. Dikaia mereka telah berkumpul, Abdurrahman 
menyatakan kesaksian dan berujar; 'Amma ba'd. Wahai Ali, saya telah mencermati masalah 
manusia, dan tak kulihat mereka berpaling dari Ustman, maka janganlah engkau mencari- 
cari alasan terhadap dirimu.' Abdurrahman kemudian mengucapkan; 'Saya berbai'at 



kepadamu diatas sunnatullah dan sunnah rasul-Nya serta dua khalifah sepeninggalnya.' 
Selanjutnya Abdurrahman berbaiat kepadanya yang diikuti sahabat muhajirin dan anshar, 
para pejabat tinggi militer dan muslimin secara umum. 

Bab: Berbaiat dua kali. 




6668. Telah menceritakan kepada kami Abu 'Ashim dari Yazid bin Abu 'Ubaid dari Salamah 
mengatakan, Kami berbaiat kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dibawah pohon, lantas 
Nabi mengatakan: "Hai Salamah, tidakkah engkau berbaiat?" 'Saya sudah pada baiat yang 
pertama ya Rasulullah' Jawabku. Maka Rasulullah menjawab: "lakukanlah juga pada baiat 
yang kedua!" 


Bab: Baiat orang arab badwi (primitif, nomade) 





6669. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Muhammad 
bin Al Munkadir dari Jabir bin Abdullah radliallahu 'anhuma, ada seorang arab nomade 
(primitive) berbaiat kepada Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam untuk Islam, kemudian ia 
terkena demam, sehingga ia berujar: "lepaskanlah baiatku" Namun beliau enggan. Si arab 
badui datang kepada beliau lagi dan mengatakan; 'lepaskanlah baiatku! ' Namun Nabi 
enggan, sehingga arab badui tadi keluar. Maka Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam 
bersabda: "Sesungguhnya kota Madinah ini bagaikan mesin pemanggang besi yang 
menghilangkan kotorannya dan menyaring yang baik." 


Bab: Baiat anak kecil 
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6670. Telah menceritakan kepada kami 'Ali bin Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Abdullah bin Yazid telah menceritakan kepada kami Sa'id, alias Ibnu Abu Ayyub mengatakan; 



telah menceritakan kepadaku Abu Uqail Zuhraj bin ma'bad dari kakeknya, Abdullah bin 
Hisyam, yang mana dia pernah bertemu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, ibunya, Zainab 
binti Muhammad, pernah membawanya kepada Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam dan 
berujar; 'Wahai Rasulullah, tolong bai'atlah dia.' Lantas Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "dia masih kecil!" Maka Nabi mengusap kepalanya dan menyembelihkan satu 
kambing untuk semua keluarganya. 

Bab: Berbaiat kemudian menarik kembali baiatnya 






6671. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf Telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Muhammad bin Al Munkadir dari Jabir bin Abdullah, seorang arab nomade 
(primitive) berbaiat kepada Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam untuk Islam, kemudian si 
arab badui ini terkena demam di Madinah. la kemudian menghadap Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam dan berujar; "Wahai Rasulullah, tolong cabutlah baiatku.' Namun 
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam enggan. Kemudian si Arab badui datang untuk kali 
ketiganya dan berujar; "cabutlah baiatku!" Namun Nabi enggan, kemudian si arab badui 
datang lagi dan mengatakan; "tolong cabutlah baiatku!" Nabi tetap enggan, sehingga arab 
badui keluar dengan tangan hampa. Lantas Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam berujar: 
"Sungguh Madinah ini bagaikan mesin pemanggang api yang menghilangkan kotoran dan 
menyaring yang baik saja." 


Bab: Berbaiat kepada seseorang hanya karena dorongan ambisi hartawi 
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6672. Telah menceritakan kepada kami 'Abdan dari Abu hamzah dari Al A'masy dari Abu 
Shalih dari Abu Hurairah mengatakan, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ada 
tiga orang yang Allah tidak mengajak bicara pada hari kiamat, tidak menyucikan mereka dan 
bagi mereka siksa yang pedih, seseorang yang terus membiarkan kelebihan air di jalan untuk 



mencegah ibnus sabil, dan seseorang yang berbaiat kepada imam, yang ia tidak berbaiat 
kepadanya selain untuk duniawi, jika imam memberi yang diinginkannya maka ia 
memenuhinya, namun jika tidak, ia tidak menunaikannya, dan seseorang yang melakukan 
transaksi jual beli dengan seseorang setelah 'ashr, lantas si pembeli bersumpah dengan 
nama Allah, bahwa ia pernah membeli dengan harga sekian-sekian dan itu diberikan, lantas 
si penjual memberikannya (membenarkannya), sehingga si pembeli bisa mengambilnya 
padahal sebenarnya dengan harga tawarannya tak bisa mendapat barang." 

Bab: Baiat wanita 




6673. Telah menceritakan kepada kami Abul Yaman Telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Az Zuhri -lewat jalur periwayatan lain- Al Laits mengatakan; telah menceritakan 
kepadaku Yunus dari Ibnu Syihab telah mengabarkan kepada kami Abu Idris Al Khaulani, ia 
mendengar Ubadah bin Shamit mengatakan, Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam berujar 
kepada kami yang ketika itu kami berada dalam sebuah majlis; "Kalian berbaiat kepadaku 
untuk tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu apapun, tidak mencuri, tidak berzina, tidak 
membunuh anak-anak kalian dan tidak mengadakan kebohongan yang kalian ada-adakan 
diantara tangan dan kaki kalian, dan untuk tidak membangkang yang ma'ruf, maka siapa 
diantara kalian memenuhi baiatnya, maka ganjarannya disisi Allah, dan barangsiapa yang 
melanggar janji (ikrar atau baiat) nya lantas dihukum di dunia, maka itu sebagai kaffarat 
baginya, dan barangsiapa yang melanggarnya lantas Allah menutupinya (membiarkannya), 
maka urusannya kepada Allah, jika Allah berkenan Allah akan menyiksanya, dan jika 
berkenan ia memaafkannya." maka kami pun berbaiat kepadanya untuk sedemikian ini. 
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6674. Telah menceritakan kepada kami Mahmud telah menceritakan kepada kami 
Abdurrazaq telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhri dari 'Urwah dari Aisyah 
radliallahu 'anha, mengatakan, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam Shallallahu'alaihiwasallam 
membaiat wanita cukup dengan lisan (tidak berjabat tangan) dengan ayat ini; 'Untuk tidak 
menyekutukan Allah dengan sesuatu apapun....' sampai akhir (QS. Almumtahanah 12) kata 



Aisyah; Tangan Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam sama sekali tidak pernah menyentuh 
wanita selain wanita yang beliau miliki (isterinya). 
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6675. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Abdul 
Warits dari Ayyub dari Hafshah dari Ummu 'Athiyyah mengatakan, kami berbaiat kepada 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, lantas beliau membacakan ayat: 'Untuk tidak 
menyekutukan Allah dengan sesuatu apapun....' sampai akhir(QS. Almumtahanah 12), dan 
beliau melarang kami dari niyahah (meratap, menjerit-jerit atau menapuk pipi ketika 
kematian). Kemudian ada seseorang yang mencabut tangannya dari kami dan mengatakan; 
'wanita fulanah telah membahagiakanku dan aku ingin membalasnya, ' namun Nabi tidak 
mengucapkan apa-apa, lantas si wanita itu terus ngeloyor dan kembali lagi, sehingga tak ada 
yang memenuhi janji setianya (baiat) selain Ummu Sulaim, Ummul 'Ala, anak perempuan 
Abu Sabrah yang ia adalah isteri Mu'adz atau anak perempuan Abu Sabrah, dan isteri 
Mu'adz. 


Bab: Menyelisihi baiat yang telah diikrarkan 
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6676. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami Sufyan 
dari Muhammad bin Al Munkadir, aku mendengar Jabir mengatakan; 'Seorang arab badui 
(nomade) mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan berujar "Baiatlah aku untuk 
Islam, " maka Nabi membaiatnya untuk Islam. Keesokan harinya si arab badui tadi datang 
dalam keadaan demam, dan berujar; "batalkanlah baiatku" namun Nabi enggan. Ketika si 
arab badui sudah berpaling, Nabi bersabda: "Madinah ini bagaikan tungku api yang 
menghilangkan karat-karatnya dan menyaring yang baik saja." 


Bab: Mengangkat khalifah 
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6677. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya telah mengabarkan kepada kami 
Sulaiman bin Bilal dari Yahya binSa'id aku mendengar Al Qasim bin Muhammad mengatakan, 
Aisyah radliallahu 'anha mengeluh; "Aduh (sakitnya) kepalaku!" Lantas Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam berujar; "Kalaulah aku masih hidup, niscaya aku memintakan 
ampun untukmu dan mendoakan bagimu!" Lantas Aisyah mengatakan; 'Duhai malangnya, 
demi Allah, aku berprasangka engkau menyukai kematianku, kalaulah demikian, lebih baik 
akhir-akhir harimu menjadi pengantin di rumah salah satu isterimu.' Lantas Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam menyahut: "Bahkan aku, aduh sakitnya kepalaku! Saya 
berkeinginan sekali untuk mengutus utusan kepada Abu Bakar dan anaknya dan 
mewasiatkan (kekhilafahan kepadanya), (karena aku tidak suka) orang-orang berkata 
(khilafah untukku atau untuk fulan) atau (karena khawatir) orang-orang mengangan- 
angankannya, kemudian aku katakan; 'Allah enggan (kekhilafahan untuk selain Abu Bakar), 
dan orang-orang mukmin menolak (selain dia), " atau dengan redaksi; "Allah menolak (selain 
dia) dan orang-orang mukmin enggan (kekhilafahan untuk selain Abu Bakar)." 




6678. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf telah mengabarkan kepada 
kami Sufyan dari Hisyam bin Urwah dari ayahnya dari Abdullah bin Umar radliallahu 
'anhuma, ia mengatakan, Umar ditanya; 'mengapa engkau tidak mengangkat pengganti 
(untuk menjadi) khalifah? ' Umar menjawab; 'Kalaulah aku mengangkat pengganti (untuk 
menjadi) khalifah, sungguh orang yang lebih baik dari diriku Abu Bakar telah mengangkat 
pengganti (untuk menjadi) khalifah, dan kalaulah aku tinggalkan, orang yang lebih baik dari 
diriku juga telah meninggalkannya, yaitu Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam.' maka para 
sahabat memujinya, sehingga Umar mengatakan; 'Sungguh aku berharap-harap cemas, saya 
berharap sendainya aku selamat dari bahaya kekhilafahan ini dalam keadaan netral, tidak 
mendapat ganjaran, tidak juga mendapat dosa yang harus saya tanggung, baik ketika 
hidupku maupun kematianku.' 
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6679. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Musa telah mengabarkan kepada kami 
Hisyam dari Ma'mar dari Az Zuhri telah mengabarkan kepadaku Anas bin Malik radliallahu 
'anhu, ia mendengar khutbah Umar yang terakhir ketika dia duduk diatas minbar, itu terjadi 
keesokan harinya setelah kewafatan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, Umar mengucapkan 
syahadat sedang Abu Bakar diam membisu tidak berbicara sama sekali. Kata Umar; 'aku 
sangat berharap seandainya Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam masih hidup hingga beliau 
hidup di belakang kita.' -Maksud Umar adalah seandainya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
yang meninggal terakhir kali diantara para sahabat.- 'meskipun Muhammad 
Shallallahu'alaihiwasallam telah meninggal, tapi sesungguhnya Allah ta'ala telah menjadikan 
cahaya ditengah-tengah kalian yang bisa kalian jadikan untuk petunjuk. Allah telah 
menganugerahkan petunjuk kepada Muhammad Shallallahu'alaihiwasallam, dan 
sesungguhnya Abu Bakar adalah sahabat Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam, satu diantara 
dua orang (yang bersama beliau di gua tsur), dia adalah manusia yang paling utama untuk 
memegang amanat kepemimpinan urusan kalian, maka berdirilah kalian dan berbaiatlah 
kepadanya.' Sebagian diantara mereka ketika itu telah berbaiat kepadanya sebelum moment 
itu di Saqifah Bani Sa'idah, dan itulah bai'at umum diatas minbar. Az Zuhri mengatakan, dari 
Anas bin Malik, aku mendengar Umar mengatakan kepada Abu bakar ketika itu; "Naiklah 
engkau ke minbar!" Umar tiada henti-hentinya membujuknya hingga Abu bakar naik minbar, 
serta merta manusia secara umum berbaiat kepadanya. 







6680. Telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz bin Abdullah telah menceritakan kepada 
kami Ibrahim bin sa'd dari Ayahnya dari Muhammad bin Jubair bin Muth'im dari Ayahnya 
mengatakan, ada seorang wanita menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan mengajak 
beliau bicara tentang suatu hal. Lantas beliau menyuruh si wanita itu untuk menemuinya di 
kemudian hari. Si wanita menjawab; 'hai Rasulullah, bagaimana kalau aku datang namun 
tidak mendapatkanmu? - sepertinya yang wanita maksudkan, jangan-jangan Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam sudah meninggal- Nabi menjawab "Jika kau tidak menemukan aku, 
datangilah Abu bakar." 





6681. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yahya 
dari Sufyan telah menceritakan kepadaku Qais bin Muslim dari Thariq bin Syihab dari Abu 
Bakar radliallahu 'anhu. la berkata kepada utusan Buzakhakh; 'hendaknya kalian mengikuti 
ekor-ekor unta sampai Allah memperlihatkan kepada khalifah Nabi-NYA 
Shallallahu'alaihiwasallam dan kaum muhajirin, satu keputusan yang dapat dijadikan alasan 
untuk memaafkan kalian.' 
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6682 . Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Al Mutsanna telah menceritakan 
kepada kami Ghundar telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Abdul Malik, aku 
mendengar Jabir bin Samurah mengatakan, aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda; "akan muncul dua belas pemimpin, " kemudian beliau mengucapkan kalimat yang 
tidak dapat kami dengar, maka ayahku berkata; beliau mengatakan: "Kesemuanya dari 
qurasy." 


Bab: Mengusir musuh dan orang yang diragukan dari rumah 




6683. Telah menceritakan kepada kami Ismail telah menceritakan kepadaku Malik dari Abu 
Zanad dari Al A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-NYA, sungguh aku berkeinginan untuk 
dicarikan kayu bakar, kemudian kusuruh agar shalat dikumandangkan kemudian kusuruh 
seseorang untuk mengimami manusia, kemudian aku datangi orang-orang yang 
meninggalkan shalat kemudian aku bakar rumah mereka, Demi Dzat yang jiwaku berada di 
tangan-NYA, kalau salah seorang diantara kalian tahu akan mendapat sekerat daging gemuk 
atau dua bagian yang baik, niscaya ia akan menghadiri shalat isya". 



Bab: Bolehkah imam berhak mencegah orang berdosa dan pelaku kemaksiatan dari 
bicara? 
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6684. Telah menceritakan kepadaku Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab dari Abdurrahman bin Abdullah bin Ka'b bin Malik, 
bahwasanya Abdullah bin Ka'b bin Malik, ia termasuk anaknya yang menuntun Ka'ab ketika 
telah buta (tuna netra), Abdullah mengatakan, aku mendengar Ka'b bin Malik mengatakan 
tatkala ketinggalan (duduk berpangku tangan) dari Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam 
dalam perang Tabuk. la menceritakan hadistnya yang panjang, dan menyebutkan bahwa; 
'Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam melarang kaum muslimin mengajak kami bicara, dan 
itu terus terjadi pada diri kami hingga lima puluh malam, dan Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam mengumumkan pengampunan Allah terhadap taubat kami.' 



Kitab: mengharap/mengandai-andai 


Bab: Impian dan impian kesyahidan 
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6685. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Ufair telah menceritakan kepadaku Al Laits 
telah menceritakan kepadaku Abdurrahman bin Khalid dari Ibnu Syihab dari Abu Salamah 
dan Sa'id bin Musayyab, bahwa Abu Hurairah mengatakan; aku mendengar Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-NYA, kalaulah 
bukan karena pertimbangan beberapa orang yang tidak suka jika mereka ketinggalan atau 
pun aku memang tidak punya kendaraan untuk mengangkut mereka, niscaya aku tidak 
pernah absen (dari peperangan), sungguh aku berkeinginan jika terbunuh dalam rangka 
(perang) fi sabilillah kemudian dihidupkan, kemudian terbunuh, kemudian dihidupkan, 
kemudian terbunuh, kemudian dihidupkan, kemudian terbunuh." 




6686. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf Telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Abu Az Zanad dari Al A'raj dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasalla bersabda; "Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-NYA, sungguh 
aku suka jika aku berperang fi sabilillah lantas aku terbunuh, kemudian dihidupkan, 
kemudian terbunuh, kemudian dihidupkan, kemudian terbunuh." Abu Hurairah 
mengulanginya tiga kali; "saya bersaksi atas nama Allah." 


Bab: Impian kebaikan 




6687. Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Nashr telah menceritakan kepada kami 
Abdurrazaq dari Ma'mar dari Hammam ia mendengar Abu Hurairah dari Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam, beliau bersabda; "Sekiranya aku mempunyai emas sebesar 




gunung Uhud, sungguh aku pun tetap berkeinginan untuk tidak mempunyai tiga dinar 
padahal aku masih mempunyai satu dinar, itupun tak ada alasan bagiku untuk mencarinya 
selain karena ada hutang yang harus kubayar, yang kuharap ada orang menerima 
pembayaran hutangku." 

Bab: Ucapan Rasulullah "Kalaulah aku bisa mengulang kembali yang telah lewat" 
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6688. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab telah menceritakan kepadaku 'Urwah, bahwasanya Aisyah 
mengatakan, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika aku bisa mengulang 
kembali apa yang telah lewat, niscaya tidak kutuntun binatang korban ini, dan aku 
bertahallul bersama orang-orang ketika mereka bertahallul." 
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6689. Telah menceritakan kepada kami Al Hasan bin Umar telah menceritakan kepada kami 
Yazid dari Habib dari 'Atho' dari Jabir bin Abdullah mengatakan; ’kami bersama Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam, kemudian kami mengucapkan niat talbiyah untuk haji, ketika 
kami tiba di Mekkah tanggal empat Dzul hijjah, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
memerintahkan kami untuk melakukan thawaf di baitullah dan (sa'i) di Shafa dan Marwa, 
dan agar kami menjadikannya sebagai Umrah, maka kami bertahallul kecuali bagi mereka 



yang terlanjur membawa korban.' Kata Jabir; 'dan tidak ada seorangpun dari kami yang 
membawa binatang korban selain Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan Tolhah. Datanglah AN 
dari Yaman sambil membawa binatang korban, kemudian ia berucap; 'Saya mengucapkan 
niat sebagaimana Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam berniat.' Para sahabat berujar; 'Kami 
akan berangkat ke Mina, sedang kemaluan salah seorang diantara kami meneteskan air 
mani.' Maka Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bersabda; "kalaulah aku bisa mengulang 
kembali apa yang telah lewat, niscaya aku tidak menyembelih korban, kalaulah aku tidak 
membawa binatang korban niscaya aku akan bertahallul." Kata Jabir; kemudian Suraqah 
menemui beliau yang saat itu sedang melempar jumrah 'aqabah, ia berujar; "Wahai 
Rasulullah, apakah umrah seperti ini khusus bagi kami?" Nabi menjawab: "TIDAK, bahkan 
untuk selamanya." Kata Jabir; 'dan Aisyah bersama Beliau tiba di Makkah dalam keadaan 
haidh, maka Nabi memerintahkannya untuk melakukan seluruh manasik kecuali ia tidak 
boleh thawaf dan tidak shalat hingga suci. Tatkala mereka telah singgah di Bathha', Aisyah 
berkata; "Wahai Rasulullah, apakah kalian bertolak untuk haji dan 'umrah sedang aku hanya 
untuk haji?" Jabir melanjutkan; kemudian Rasulullah memerintahkan Abdurrahman bin Abu 
Bakar as Siddiq untuk bertolak bersamanya ke Tan'im, dan Aisyah berumrah di bulan 
Dzulhijjah, masih dalam hari-hari haji. 

Bab: Sabda Nabi Shallallahu'alaihiwasallam "Sekiranya aku tahu" 
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6690. Telah menceritakan kepada kami Khalid bin makhlad telah menceritakan kepada kami 
Sulaiman bin Bilal telah menceritakan kepadaku Yahya bin sa'id, aku mendengar Abdullah 
bin Amir bin Rabi'ah mengatakan, Aisyah menuturkan; Suatu malam Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam tidak bisa tidur, lantas beliau mengatakan: "Duhai sekiranya ada 
seorang laki-laki shalih dari sahabatku menjagaku malam ini" Tiba-tiba kami mendengar 
suara senjata. Nabi bertanya: "siapa ini?" Sa'd menjawab; "Ya Rasulullah, aku datang untuk 
menjagamu!" maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tidur hingga aku mendengar suara 
nafas beliau. Abu Abdullah mengatakan "dan Aisyah mengatakan, Bilal mengatakan; "duhai 
seandainya aku tinggal pada malam ini, di suatu lembah di sekelilingku idkhir dan jalil." 


Bab: Impian bisa menguasai alquran dan ilmu 









6691. Telah menceritakan kepada kami Ustman bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada 
kami Jarir dari Al A'masy dari Abu Shalih dari Abu Hurairah mengatakan, Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak diperbolehkan dengki selain dalam dua ha I, 
seseorang yang Allah beri al qur'an lantas ia baca sepanjang malam dan siang, sehingga ada 
orang lain berkata; 'Kalaulah aku diberi kurnia seperti orang itu, niscaya kulakukan 
sebagaimana yang dia lakukan.' Dan seseorang yang Allah beri harta, ia belanjakan menurut 
haknya sehingga orang mengatakan; 'Kalaulah aku diberi seperti yang dikaruniakan kepada 
dia, niscaya kulakukan sebagaimana yang dia lakukan.'" Telah menceritakan kepada kami 
Qutaibah telah menceritakan kepada kami Jarir dengan hadist ini. 


Bab: Impian yang dilarang 




6692. Telah menceritakan kepada kami Hasan bin Rabi' telah menceritakan kepada kami 
Abul Ahwash dari 'Ashim dari Nadhr bin Anas mengatakan. Anas radliallahu 'anhu 
menuturkan; kalaulah aku tidak mendengar Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda: 
"Janganlah kalian mengharap kematian," niscya aku mengharapkannya.' 




6693. Telah menceritakan kepada kami Muhammad telah menceritakan kepada kami ’Abdah 
dari Ibnu abi Khalid dari Qais mengatakan; Pernah kami mendatangi Khabbab bin Al Arat 
untuk membesuknya, yang ketika itu ia telah berobat dengan kay (di temple dengan besi 
panas) sebanyak tujuh kali, dia mengatakan; 'Kalaulah Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam 
tidak melarang kami memohon kematian, niscaya aku memohonnya.' 
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6694. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad telah menceritakan kepada 
kami Hisyam bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhri dari Abu 
Ubaid, namanya Sa'd bin Ubaid maula Abdurrahman bin Azhar, dari Abu Hurairah, 
bahwasanya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jangan salah seorang diantara 
kalian mengharapkan kematian, kalaulah dia orang baik, siapa tahu bisa menambah 



kebaikannya, kalaulah dia jahat, siapa tahu ia bisa meminta penangguhan (untuk 
bertaubat)." 

Bab: Ucapan "kalaulah Allah tak memberi petunjuk, kita tak dapat petunjuk" 


is if £>: 14^ 2& \^\ jl \i\ 


6695. Telah menceritakan kepada kami Abdan telah mengabarkan kepada kami Ayahku dari 
Syu'bah telah menceritakan kepada kami Abu Ishaq dari Albara' bin 'Azib mengatakan; Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersama kami memindahkan tanah pada perang Ahzab, dan aku 
lihat beliau menimbun tanah yang mengakibatkan kelihatan putih kedua ketiaknya, beliau 
mengucapkan; "Kalaulah bukan karena Engkau kami tidak dapat petunjuk, tidak pula 
bersedekah, tidak juga shalat. Maka turunkanlah ketenangan bagi kami, Sesungguhnya 
sekelompok kaum -atau sepertinya Barra 1 mengatakan pemuka kaum- telah sewenang- 
wenang terhadap kami, jika mereka ingin berbuat onar kami mengelak, kami mengelak,,, " 
sambil beliau tinggikan volume suaranya. 


Bab: Dilarang mengimpikan bertemu musuh 




6696. Telah menceritakan kepadaku Abdullah bin Muhammad telah menceritakan kepada 
kami Mu'awiyah bin Umar telah menceritakan kepada kami Abu Ishaq dari Musa bin Uqbah 
dari Salim abu an Nadhr, maula Umar bin Ubaidullah yang ia sekaligus penulisnya, 
mengatakan, Abdullah bin Abu Awfa berkirim surat kepadanya dan aku membacanya, yang 
dalam isi suratnya tertulis; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jangan kalian 
mengharapkan bertemu musuh, dan mintalah keselamatan kepada Allah." 


Bab: Ucapan sekiranya yang dibolehkan 
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6697. Telah menceritakan kepada kami 'Ali bin Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sufyan telah menceritakan kepada kami Abu Az Zanad dari Al Qashim bin Muhammad 
mengatakan, Ibnu 'Abbas mengisahkan perihal dua orang yang saling meli'an. Lantas 
Abdullah bin Syadad bertanya; Itukah wanita yang dimaksudkan Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam dalam sabdanya; "Kalaulah aku merajam seorang wanita tanpa bukti, (niscaya 
kurajam), " Ibnu Abbas menjawab "tidak, justru wanita yang dirajam dengan tanpa bukti 
ialah jika ia secara terang-terangan mengakui perzinahannya." 


31 M 4* ^4. > yi 

» 1 i *1 » ^ it ^ ^ 1 , > > **6 ' > I-'if 5 '. ' \Z * tl> »j . \ . »\ 


6698. Telah menceritakan kepada kami 'Ali telah menceritakan kepada kami Sufyan, 'Amru 
mengatakan, telah menceritakan kepada kami ' Atho' mengatakan, Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam menangguhkan shalat isya' agak malam, maka Umar keluar (dari masjid) dan 
mengatakan; 'Mari tegakkan shalat ya Rasulullah, wanita dan anak-anak telah tidur! ' Nabi 
muncul dari kamarnya dan kepalanya meneteskan air sambil berkata: "Kalaulah tidak 
memberatkan umatku -atau dengan redaksi; tidak memberatkan manusia -, " sedangkan 
Sufyan mengatakan; atas umatku - niscaya kuperintahkan kepada mereka untuk shalat 
dengan waktu seperti ini." Ibnu Juraij mengatakan, dari 'Atho' dari Ibnu 'Abbas menuturkan; 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menangguhkan shalat ini, maka Umar datang dan 
mengatakan; 'Ya Rasulullah, para wanita dan anak-anak telah tertidur' lantas beliau muncul 
sedang beliau sambil mengusap air dari lambungnya sambil mengatakan; "inilah waktu 
untuk shalat isya', kalau saja tidak memberatkan umatku." Dan Amru mengatakan telah 
menceritakan kepada kami 'Atho, dalam sanadnya tidak menyebutkan Ibnu Abbas. Amru 
mengatakan; kepalanya meneteskan (air), sedang Ibnu Juraij mengatakan; mengusap air dari 
lambungnya. Dan Amru mengatakan; "Kalaulah tidak memberatkan atas umatku." Sedang 
Ibnu Juraij mengatakan; "sungguh ini adalah waktu semestinya, kalaulah tidak memberatkan 
umatku." Sedang Ibrahim bin Al Mundzir mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Ma'an, telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Muslim dari 'Amru dari 'Atho' dari 
Ibnu Abbas dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 





6699. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari Ja’far bin Rabi'ah dari Abdurrahman aku mendengar Abu Hurairah radliallahu 
'anhu, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kalaulah tidak memberatkan 
umatku, niscaya kuperintahkan mereka bersiwak." 




6700. Telah menceritakan kepada kami 'Ayyasy bin Al Walid telah menceritakan kepada kami 
Abdul A'la telah menceritakan kepada kami Humaid dari Tsabit dari Anas radliallahu 'anhu, 
mengatakan; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menyambung akhir bulan (untuk tetap 
berpuasa) sehingga sahabat lain menyambungnya (wishal). Berita ini sampai kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, sehingga beliau bersabda; "Kalaulah bulan dipanjangkan bagiku, 
niscaya kulakuan puasa wishal, sehingga orang-orang yang berlebihan dalam beragama 
meninggalkan kebiasaan berlebih-lebihannya, Sungguh aku tidak seperti kalian, Tuhanku 
senantiasa memberiku makan dan minum." hadist ini diperkuat oleh Sulaiman bin Mughirah 
dari Tsabit dari Anas dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 
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6701. Telah menceritakan kepada kami Abul Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Az Zuhri dan Al Laits berkata; telah menceritakan kepadaku Abdurrahman bin Khalid 
dari Ibn Syihab bahwasanya Sa'id bin Musayyab mengabarkan kepadanya, bahwa Abu 
Hurairah berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang puasa wishal, Para 
sahabat mengemukakan alasan, "Anda sendiri puasa wishal ya Rasulullah!" Nabi menjawab: 
"Siapa di antara kalian yang bisa sepertiku, sungguh tuhanku selalu memberiku makan dan 
minum." Tatkala para sahabat enggan menghentikan wishalnya, beliau menyambung 
puasanya bersama mereka hari demi hari, kemudian mereka melihat hilal (bulan sabit), 
lantas Nabi berkata: "Jika bulan itu terlambat, niscaya kutambah lagi puasanya," seolah-olah 
beliau ingin menghukum para sahabatnya." 
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6702. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Abul 
Ahwash telah menceritakan kepada kami Asy’ats dari Al Aswad bin Yazid dari 'Aisyah 
berkata, "Aku bertanya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tentang Hijir Ismail, apakah 
termasuk baitullah?" Nabi menjawab: "Ya." Aku bertanya, "Mengapa para sahabat tidak 
memasukkannya dalam baitullah?" Nabi menjawab: "Kaummu dahulu kekurangan dana 
renovasi." Aku bertanya, "Lantas bagaimana pintunya ditinggikan?" Nabi menjawab: 
"Kaummu melakukan yang sedemikian untuk memasukkan siapa saja yang dikehendakinya, 
dan melarang siapa saja yang dikehendaki, kalaulah bukan karena kaummu yang baru saja 
masuk Islam sehingga aku khawatir hati mereka menolak, niscaya kumasukkan Hijir Ismail 
dalam Ka'bah, dan kuratakan pintunya dengan tanah." 




6703. Telah menceritakan kepada kami Abul Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
telah menceritakan kepada kami Abuz Zinad dari Al A'raj dari Abu Hurairah berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kalaulah bukan karena hijrah, maka aku 
adalah seorang Anshar, kalaulah manusia mengarungi lembah dan Anshar mengarungi 
lembah lain atau lereng gunung, niscaya aku mengarungi lembah Anshar atau lereng gunung 
Anshar." 
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6704. Telah menceritakan kepada kami Musa telah menceritakan kepada kami Wuhaib dari 
'Amru bin Yahya dari 'Abbad bin Tamim dari 'Abdullah bin Zaid dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau bersabda: "Kalaulah bukan karena hijrah, niscaya aku menjadi orang 
Anhsar, dan kalaulah manusia menempuh sebuah lembah atau lereng gunung, niscaya aku 



mengarungi lembah Anshar atau lereng gunungnya." Hadis ini diperkuat oleh Abu Thayyah 
dari Anas dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 



Kitab: Khabar Ahad 


Bab: Dibolehkan berita satu orang sebagai hujjah (argumentasi) 
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6705. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna telah menceritakan 
kepada kami 'Abdul Wahhab telah menceritakan kepada kami Ayyub dari Abu Qilabah telah 
menceritakan kepada kami Malik bin Al Huwairits berkata, "Kami mendatangi Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam yang ketika itu kami masih muda sejajar umurnya, kemudian 
kami bermukim di sisi beliau selama dua puluh malam. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
adalah seorang pribadi yang lembut. Maka ketika beliau menaksir bahwa kami sudah rindu 
dan selera terhadap isteri-isteri kami, beliau bersabda: "Kembalilah kalian untuk menemui 
isteri-isteri kalian, berdiamlah bersama mereka, ajari dan suruhlah mereka, " dan beliau 
menyebut beberapa perkara yang sebagian kami ingat dan sebagiannya tidak, "dan shalatlah 
sebagaimana kalian melihat aku shalat. Jika shalat telah tiba, hendaklah salah seorang di 
antara kalian melakukan adzan dan yang paling dewasa menjadi imam." 


J (^3 Lo J IjA J*^L> ^ \j \ fS ^ p-^J 

jJL> j 

cfe lill\ 


6706. Telah menceritakan kepada kami Musaddad dari Yahya dari At Taimi dari Abu Utsman 
dari Ibn Mas'ud berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah adzan 
bilal mencegah kalian dari makan sahur, sebab dia adzan -atau ia katakan dengan redaksi 
'memanggil'- agar orang yang shalat malam pulang, dan yang tidur agar bangun, fajar itu 
bukan, beliau katakan begini -Yahya mendemontrasikannya dengan menyatukan kedua 
telapak tangannya-hingga beliau katakan begini -Yahya mendemontrasikannya dengan 
merenggangkan kedua jarinya, telunjuk dan jari tengah." 
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6707. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Ismail telah menceritakan kepada kami 
'Abdul Aziz bin Muslim telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Dinar, aku mendengar 
Abdullah bin Umar radliallahu 'anhuma dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau 
bersabda: "Bilal mengumandangkan adzan di waktu malam, silahkan makan dan minumlah 
kalian hingga Ibnu Ummi Maktum mengumandangkan adzan." 







6708. Telah menceritakan kepada kami Hafs bin Umar telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah Al Hakam dari Ibrahim dari 'Alqamah dari Abdullah berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam mengimami kami shalat zhuhur sebanyak lima rakaat, maka beliau ditegur 'Apakah 
shalat sekarang ditambah? ' Nabi bertanya: 'Memang berapa shalatku? ' para sahabat 
menjawab, "Lima rakaat," maka beliau sujud dua kali setelah mengucapkan salam." 




6709. Telah menceritakan kepada kami Ismail telah menceritakan kepadaku Malik dari 
Ayyub dari Muhammad dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
menyelesaikan shalatnya padahal baru melakukan dua rakaat. Karenanya Dzul Yadaini 
bertanya, 'Apakah engkau meringkas shalat ya Rasulullah, ataukah engkau sekedar lupa? ' 
Nabi balik bertanya: 'Apakah Dzul Yadaini benar? ' Para sahabat menjawab, 'Benar! Lantas 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berdiri dan melanjutkan shalat dua rakaat berikutnya, 
kemudian beliau mengucapkan salam, kemudian bertakbir, kemudian sujud seperti sujudnya 
atau lebih lama, kemudian mengangkat sujudnya, kemudian bertakbir dan sujud seperti 
sujudnya, kemudian beliau mengangkat sujudnya." 





6710. Telah menceritakan kepada kami Ismail telah menceritakan kepadaku Malik dari 
Abdullah bin Dinar dari Abdullah bin Umar berkata, "Tatkala para sahabat di Quba' sedang 
melakukan shalat subuh, tiba-tiba ada seorang utusan mendatangi mereka seraya berkata, 
'Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam malam tadi diturunkan kepadanya ayat Al Qur'an 
yang berisi perintah untuk menghadap Ka'bah! ' Waktu itu wajah mereka sedang 
menghadap ke arah Syam, maka secara spontan mereka memalingkan ke Ka'bah." 
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6711. Telah menceritakan kepada kami Yahya telah menceritakan kepada kami Waki' dari 
Israil dari Abu Ishaq dari Al Bara' ia berkata, "Tatkala Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
tiba di Madinah, beliau shalat menghadap Baitul Maqdis selama enam belas atau tujuh belas 
bulan, padahal beliau amat senang jika disuruh menghadap Ka'bah. Maka Allah pun 
menurunkan ayat: '(Kami telah melihat penglihatan wajahmu di langit, maka kami palingkan 
kamu ke kiblat yang kamu ridhai) ' (Qs. Al Baqarah: 144), maka beliau dihadapkan wajahnya 
ke Ka'bah, ketika itu seseorang shalat 'ashar bersama beliau, lantas keluar dan melewati 
sekelompok orang-orang Anshar, lalu ia katakan kepada mereka sekaligus bersaksi bahwa ia 
telah shalat bersama nabi shallallahu 'alaihi wasallam, dan kiblat beliau telah di hadapkan ke 
Ka'bah, maka mereka pun menggeser kiblatnya yang ketika itu mereka sedang rukuk pada 
shalat 'ashar." 
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6712. Telah menceritakan kepadaku Yahya bin Qaza'ah telah menceritakan kepadaku Malik 
dari Ishaq bin Abdullah bin Abu Thalhah dari Anas bin Malik ia berkata, "Pernah aku 
memberi minum Abu Thalhah Al Anshari, Abu Ubaidah bin Al Jarrah dan Ubbay bin Ka'b 



berupa minuman dari fadhih atau kurma. Lantas ada seorang utusan mendatangi mereka 
dan berkata, 'HaLsungguh, khamer telah diharamkan! Secara spontan Abu Thalhah berkata, 
'Wahai Anas, bangkit dan pecahkanlah kendi-kendi minuman itu! ' Anas berkata, "Maka aku 
pun ke arah gentong-gentong kami dan kubanting bagian bawahnya hingga remuk." 
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6713. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Abu Ishaq dari Shilah dari Khudzaifah, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
berkata kepada penduduk Najran: "Sungguh, akan aku utus untuk kalian seorang laki-laki 
dan benar-benar terpercaya!" Para sahabat nabi shallallahu 'alaihi wasallam akhirnya 
mengharap untuk mendapatkan kehormatan tersebut, akhirnya beliau mengutus Abu 
'Ubaidah bin Al Jarrah." 




6714. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Khalid dari Abu Qilabah dari Anas radliallahu 'anhu, Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Setiap umat mempunyai orang kepercayaan, dan kepercayaan umat ini 
ialah Abu 'Ubaidah bin Al Jarrah." 
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6715. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Al Harb telah menceritakan kepada 
kami Hammad bin Zaid dari Yahya bin Sa'id dari 'Ubaid bin Hunain dari Ibn 'Abbas dari Umar 
radliallahu 'anhu, ia berkata, "Ada seorang laki-laki Anshar yang apabila ia tidak menyertai 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam namun aku mengikutsertai beliau, aku mendatangi 
orang itu dengan membawa segala berita yang terjadi dari Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam, sebaliknya jika aku tidak menyertai Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
sementara orang itu menyertai beliau, maka ia mendatangiku dengan membawa segala 
berita yang berasal dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam." 
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6716. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar telah menceritakan kepada 
kami Ghundar telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Zubaid dari Sa'd bin Ubaidah 
dari Abu 'Abdurrahman dari 'AN radliallahu 'anhu, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
pernah mengutus sepasukan dan mengangkat seseorang sebagai amir mereka, amir tersebut 
kemudian menyalakan api dan memberi perintah, 'Masuklah kalian ke api ini! ' sebagian 
mereka ingin memasukinya dan sebagian lain berkata, 'Bukankah kita sendiri ingin melarikan 
diri dari api (neraka)? ' Akhirnya mereka laporkan kasus tersebut kepada nabi shallallahu 
'alaihi wasallam dan beliau bersabda kepada mereka yang ingin memasukinya: "Kalau 
mereka memasukinya, niscaya mereka tetap dalam api itu hingga kiamat tiba." Dan beliau 
berkata kepada sebagian lain: "Sama sekali tidak ada ketaatan dalam kemaksiatan, ketaatan 
itu dalam kebaikan." 








6717. Telah menceritakan kepada kami Zuhair bin Harb telah menceritakan kepada kami 
Ya'qub bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami Ayahku dari Shalih dari Ibn Syihab 
bahwa 'Ubaidullah bin Abdullah mengabarkan kepadanya, bahwa Abu Hurairah dan Zaid bin 
Khalid keduanya mengabarkan kepadanya, bahwa pernah ada dua orang laki-laki 
mengadukan sengketa kepada nabi shallallahu 'alaihi wasallam." 







6718. Telah menceritakan kepada kami Abul Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Az Zuhri telah mengabarkan kepadaku 'Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah bin Mas'ud 
bahwa Abu Hurairah berkata, "Ketika kami di sisi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, tiba- 
tiba ada seorang laki-laki dari arab badui (nomade, primitife) berujar "Wahai Rasulullah, 
putuskanlah aku dengan kitabullah." Lantas lawan sengketanya berkata, "Dia benar Wahai 
Rasulullah, putuskanlah dia dengan kitabullah dan ijinkanlah aku untuk bicara." Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Silahkan engkau bicara! Orang itu lalu berkata, "Aku 
mempunyai anak laki-laki yang menjadi pembantu orang ini. Lantas anakku berzina dengan 
isterinya, orang-orang mengabarkan kepadaku bahwa anak laki-lakiku harus dirajam, hanya 
aku kemudian menebusnya dengan seratus ekor unta dan seorang hamba sahaya. Kemudian 
aku bertanya kepada ulama, dan mereka mengabarkan kepadaku bahwa isterinya harus 
dirajam sedang anakku dicambuk (dera) sebanyak seratus kali dan diasingkan selama 
setahun." Lantas nabiyullah bersabda: "Sungguh, akan aku putuskan kalian berdua dengan 
kitabullah, adapun hamba sahaya dan kambing, maka kembalikanlah keduanya, adapun anak 
laki-lakimu ia harus didera seratus kali dan diasingkan selama setahun, adapun engkau wahai 
Unais Al aslami -yaitu seorang laki-laki dari bani Aslam-temuilah si wanita, jika ia mengaku, 
maka rajamlah dia." Unais kemudian bergegas pergi menemui si wanita dan ia mengaku, 
lantas Unais merajamnya." 


Bab: Nabi ShollAllahu 'alaihi wa Salam mengutus Zubair sebagai mata-mata seorang 
diri 





6719. Telah menceritakan kepada kami 'AN bin Abdullah bin Al Madini telah menceritakan 
kepada kami Sufyan telah menceritakan kepada kami Ibnul Munkadir berkata, "Aku 
mendengar Jabir bin Abdullah berkata, "Pada perang Khandaq Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam memberi sebuah anjuran. Anjuran itu langsung dikerjakan oleh Zubair. Rasul 
memberi anjuran mereka lagi, dan secara spontan anjuran itu dikerjakan oleh Zubair. Nabi 
memberi anjuran lagi, dan lagi-lagi segera disambut oleh Zubair (ia mengulanginya tiga kali). 
Lantas nabi bersabda: "Setiap nabi mempunyai pembela, dan pembelaku adalah Zubair." 
Sufyan berkata, "Aku menghafalnya dari Ibnul munkadir, " Ayyub kemudian berkata 
kepadanya (Sufyan), 'Wahai Abu Bakar, ceritakanlah kepada mereka yang berasal dari Jabir, 



sebab orang-orang itu merasa senang jika engkau menceritakan kepada mereka dari Jabir! 
Kemudian Sufyan berkata di majlis tersebut "Aku mendengar Jabir -lantas ia perkuat antara 
hadis-hadis-, 'Aku mendengar Jabir." Aku bertanya kepada Sufyan, '"Ats Tsauri berkata 
bahwa itu terjadi di hari perang Quraizhah, lantas ia katakan, 'Demikian aku menghafalnya 
dari Jabir, sebagaimana engkau duduk di perang Khandaq.' Sufyan berkata, 'Itu terjadi sama- 
sama dalam satu hari,' lantas Sufyan tersenyum." 

Bab: Firman Allah Ta'ala: {Janganlah kalian masuk ke rumah Nabi Shallallahu 'Alaihi 
Wa Sallam kecuali jika kalian diizinkan...} 
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6720. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb telah menceritakan kepada kami 
Hammad bin Zaid dari Ayyub dari Abu Utsman dari Abu Musa, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah masuk kebun dan menyuruhku untuk menjaga pintu. Setelah itu datanglah 
seseorang dan minta ijin untuk masuk, nabi kemudian berkata: "Berilah ia ijin, dan berilah 
kabar gembira kepadanya dengan surga!" Tak tahunya yang datang adalah Abu Bakar. 
Kemudian Umar datang dan nabi berkata: "Berilah ijin dia, dan berilah kabar gembira dengan 
surga." Kemudian Utsman datang dan nabi berkata: "Berilah ia ijin, dan berilah kabar 
gembira dengan surga." 
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6721. Telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz bin Abdullah telah menceritakan kepada 
kami Sulaiman bin Bilal dari Yahya dari 'Ubaid bin Hunain ia mendengar Ibnu Abbas dari 
Umar radliallahu 'anhum berkata, "Aku datang, tak tahunya Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam sedang berada sebuah tempat minumnya, dan pelayan Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam yang hitam sedang berada puncak tangga. Aku katakan 'Tolong sampaikan, 
Aku Umar bin Khattab! Nabi pun mengijinkanku." 


Bab: Apa yang diutus Nabi Shallallahu 'Alaihi wasallam kepada para pemimpin 
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6722. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari Yunus dari Ibn Syihab bahwa ia berkata, telah mengabarkan kepadaku Ubaidullah 
bin Utbah bahwa Abdullah bin Abbas mengabarkan kepadanya, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam mengutus utusan membawa suratnya ke Kisra, beliau perintahkan ajudannya 
untuk menyerahkannya ke penguasa Bahrain, dan penguasa Bahran agar menyampaikan 
kepada Kisra. Ketika Kisra membacanya, ia langsung merobek-robeknya." Dan kutaksir Ibnul 
Musayyab menyebutkan, "Dan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mendoakan 
kecelakaan atas mereka, agar dihancurkan sehancur-hancurnya." 












6723. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yahya 
dari Yazid bin Abu Ubaid telah menceritakan kepada kami Salamah bin Al Akwa 1 , bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah bersabda kepada seseorang bani Aslam: 
'Umumkanlah di kalangan kaummu atau di tengah-tengah masyarakat di hari 'Asyura, siapa 
yang terlanjur makan hendaklah menyempurnakan sisa harinya, dan siapa yang belum 
makan hendaklah berpuasa." 


Bab: Wasiat Nabi Shallallahu 'Alaihi wasallam kepada para utusan Arab 
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6724. Telah menceritakan kepada kami AN bin Al Ja'd telah mengabarkan kepada kami 
Syu'bah. (dalam jalur lain disebutkan) telah menceritakan kepadaku Ishaq telah 



mengabarkan kepada kami An Nadir telah mengabarkan kepada kami Syu'bah dari Abu 
Jamrah ia berkata, " Ibnu Abbas mendudukkan aku di atas tempat tidurnya dan berkata 
kepadaku, "Utusan Abdul Qais tatkala mendatangi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, 
beliau bertanya: 'Siapa utusan-utusan ini? ' Mereka menjawab, "Rabi'ah!" Nabi kemudian 
mengucapkan: "Selamat datang wahai para utusan -atau sepertinya mengucapkan-, Selamat 
datang kaum, dengan tanpa terhinakan dan penyesalan." Mereka katakan, "Ya Rasulullah, 
antara kami dan engkau ada orang-orang kafir Mudlar, maka suruhlah kami dengan sebuah 
perintahyang karenanya kami bisa masuksurga dan bisa kami kabarkan kepada orang-orang 
yang di belakang kami." Lantas mereka bertanya perihal minuman-minuman. Kemudian 
Rasul melarang mereka empat hal, dan memerintahkan mereka empat hal. Memerintahkan 
mereka beriman kepada Allah. Beliau bertanya: "Tahukah kalian iman kepada Allah?" 
Mereka menjawab, "Allah dan Rasul-Nya lah yang lebih tahu!" Beliau menjawab: "Yaitu 
persaksian bahwa tidak ada sesembahan yang hak selain Allah semata yang tiada sekutu 
bagi-Nya, dan bahwasanya Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan shalat, membayar 
zakat -dan aku taksir dalam perintahnya ada puasa bulan ramadhan-, dan kalian bayarkan 
seperlima bagian ghanimah." Dan nabi melarang mereka dari duba', hantam, muzaffat, 
naqir, dan rupanya beliau juga berkata almuqayyar. Nabi meneruskan: "Jagalah itu semua, 
dan sampaikan itu semua kepada orang yang berada di belakang kalian." 

Bab: Kabar seorang wanita 
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6725. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Walid telah menceritakan kepada 
kami Muhammad bin Ja'far telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Taubah Al 'Anbari 
berkata, Asy Sya'bi berkata kepadaku, "Tahukah engkau hadits Al Hasan dari nabi shallallahu 
'alaihi wasallam? Dan aku sering duduk bersama Ibnu Umar kurang lebih dua tahun atau 
setahun setengah, namun aku tidak mendengarnya dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
selain ini, ia katakan "Beberapa orang sahabat nabi shallallahu 'alaihi wasallam yang di 
antaranya adalah Sa'd makan daging. Lantas seorang isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
memanggil mereka "Hai.. itu daging biawak!" Maka mereka menghentikan santapannya. 
Lantas Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Makanlah, " atau dengan redaksi 
"santaplah, ia adalah halal." Atau dengan redaksi "Tidak masalah, " perawi ragu, namun 
biawak bukan makananku." 



Kitab: Berpegang teguh terhadap kitab dan sunnah 


Bab: Bab 
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6726. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Zubair Al Humaidi telah menceritakan 
kepada kami Sufyan dari Mis'ar dan lainnya dari Qais bin Muslim dari Thariq bin Syihab ia 
berkata, "Seorang laki-laki Yahudi berkata kepada Umar, "Wahai Amirul Mukminin, kalaulah 
ayat ini diturunkan kepada kami, yaitu ayat: '(Hari ini telah Aku sempurnakan untk kalian 
agama kalian, dan Aku semurkan bagi kalian Nikmat-Ku dan Aku ridhai Islam sebagai agama 
kalian) 1 (Qs. Al Maidah: 2), niscaya telah kami jadikan hari itu sebagai hari raya." Lantas 
Umar berkata, "Sungguh, aku tahu hari apa ayat itu diturunkan. Ayat itu diturunkan di hari 
Arafah pada hari jumat." Sufyan mendengar dari Mis'ar, Mis'ar mendengar dari Qais, dan 
Qais mendengar dari Thariq. 




6727. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari Uqail dari Ibn Syihab telah mengabarkan kepadaku Anas bin Malik, ia mendengar 
Umar sehari setelah kewafatan Nabi, ketika kaum muslimin berbaiat kepada Abu Bakardan 
berdiri di atas mimbar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, Umar memberi kesaksian 
sebelum Abu Bakar seraya berkata, "Amma ba'du. Allah memilih untuk Rasul-Nya shallallahu 
'alaihi wasallam apa yang berada di sisi-Nya, untuk mengatasi apa yang berada di sisi kalian, 
dan kitab inilah yang dengannya Allah memberi petunjuk kepada rasul kalian, maka ambillah 
sebagai petunjuk, niscaya kalian mendapatkan petunjuk, hanyasanya dengan kitab itulah 
Allah memberi petunjuk (hidayah) rasul-Nya." 










6728. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Ismail telah menceritakan kepada kami 
Wuhaib dari Khalid dari Ikrimah dari Ibn Abbas ia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
pernah mendekapku sambil berdoa: "Ya Allah, ajarkanlah padanya al kitab (al Quran)." 




6729. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Sabah telah menceritakan kepada kami 
Mu'tamir berkata, aku mendengar Auf, bahwa Abul Minhal menceritakan kepadanya, ia 
mendengar Abu Barzah berkata, "Sesungguhnya Allah telah mengkayakan atau meninggikan 
derajat kalian dengan Islam dan dengan Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam." Abu 
Abdullah berkata, "Di sini tertulis 'Allah mengkayakan kalian', padahal dengan redaksi 
'Hanyasanya ketinggian derajat kalian', ini bisa dilihat dalam asli kitab yang berjudul al- 
I'tisham (karangan Imam Bukhari lainnya)." 
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6730. Telah menceritakan kepada kami Ismail telah menceritakan kepadaku Malik dari 
Abdullah bin Dinar, bahwa Abdullah bin Umar berkirim surat kepada Abdul Malik bin 
Marwan sebagai pernyataan baiat terhadapnya, isinya, 'Aku berikrar terhadapmu atas yang 
demikian dengan mendengar dan taat, di atas sunnah Allah dan sunnah rasul-Nya 
semaksimal kemampuanku'." 


Bab: Sabda Nabi Shallallahu 'Alaihi wa sallam: "Aku diutus dengan kalimat yang 
praktis penuh makna" 









6731. Telah menceritakan kepada kami Abdul 'Aziz bin Abdullah telah menceritakan kepada 
kami Ibrahim bin Sa'd dari Ibn Syihab dari Sa'id bin Al Musayyab dari Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku diutus dengan 
kalimat singkat yang padat makna, dan aku ditolong dengan rasa takut yang dihunjamkan 
dalam dada musuh-musuhku, dan ketika aku tidur, aku bermimpi diberi kunci-kunci 
perbendaharaan bumi lantas diletakkan di tanganku, " Abu Hurairah berkata, 'Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam pergi (wafat) sedang kalian telah menikmati limpahan kekayaan 
itu -atau menghisap perbendaharaan bumi itu-atau kalimat-kalimat yang semisal." 
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6732. Telah menceritakan kepada kami 'Abdul 'Aziz bin Abdullah telah menceritakan kepada 
kami Al Laits dari Sa'id dari ayahnya dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
beliau bersabda: "Tidak seorang nabi pun kecuali ia diberi beberapa mukjizat yang tak bisa 
diserupai oleh apapun sehingga manusia mengimaninya -atau dengan redaksi 'sehingga 
manusia dijadikan beriman'-, namun yang diberikan kepadaku hanyalah berupa wahyu yang 
Allah wahyukan kepadaku, maka aku berharap menjadi manusia yang paling banyak 
pengikutnya di hari kiamat." 


Bab: Mengikuti sunnah-sunnah Rasulullah Shallallahu 'Alaihi Wa Sallam 
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6733. Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin Abbas telah menceritakan kepada kami 
Abdurrahman telah menceritakan kepada kami Sufyan dari Washil dari Abu Wail berkata, 
"Aku duduk mendekati Syaibah di masjid ini, ia katakan, "Dan Umar pernah duduk kepadaku 
di majlismu lantas berkata, "Sungguh aku berkeinginan tidak meninggalkan yang kuning 
tidak pula yang putih, selain kubagikan di antara muslimin." Maka aku katakan kepadanya, 
"Engkau tak bakalan bisa melakukannya." Umar pun berkata, "Mengapa!" Aku jawab, "Sebab 
kedua sahabatmu (Rasulullah dan Abu Bakar) belum pernah melakukannya." Lantas ia 
berkata, "Keduanya adalah manusia yang menjadi keteladanan." 
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6734. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sufyan ia berkata; aku bertanya kepada Al A'masy, dan ia berkata dari Zaid bin Wahb aku 
mendengar Hudzaifah berkata, telah menceritakan kepada kami Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam, bahwa amanat turun dari langit di relung hati laki-laki, dan alquran turun lantas 
mereka baca alquran dan tahu assunnah." 





6735. Telah menceritakan kepada kami Adam bin Abu lyas telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah telah mengabarkan kepada kami Amru bin Murrah, aku mendengar Murrah Al 
Hamdani berkata, Abdullah berkata, "Sebaik-baik pembicaraan adalah kitabullah dan sebaik- 
baik petunjuk adalah petunjuk Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam, dan seburuk-buruk 
perbuatan adalah perkara baru, " kemudian beliau mengutip ayat: '(Apa yang dijanjikan 
untuk kalian pasti akan datang)' (Qs. Al an'aam: 134). 




6736. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Sufyan 
telah menceritakan kepada kami Az Zuhri dari Ubaidullah dari Abu Hurairah dan Zaid bin 
Khalid ia berkata, "Pernah kami di sisi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, lantas beliau 
bersabda: "Sungguh, aku akan putuskan kalian berdua dengan kitabullah." 
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6737. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Sinan telah menceritakan kepada 
kami Fulaih telah menceritakan kepada kami Hilal bin Ali dari 'Atha bin Yasar dari Abu 
Hurairah, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Setiap umatku masuk 
surga selain yang enggan, " Para sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, lantas siapa yang 
enggan?" Nabi menjawab: "Siapa yang taat kepadaku masuk surga dan siapa yang 
membangkang aku berarti ia enggan." 
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6738. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ubadah Telah mengabarkan kepada 
kami Yazid telah menceritakan kepada kami Salim bin Hayyan dan ia memujinya, telah 
menceritakan kepada kami Sa'id bin Mina' telah menceritakan kepada kami, atau aku 
mendengar Jabir bin 'Abdullah berkata, "Malaikat datang kepada nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam yang ketika itu sedang tidur, lantas sebagian malaikat berkata "Dia sedang tidur!" 
Sedang sebagian mengatakan "Mata dia tidur, namun hatinya selalu terjaga." Lantas mereka 
katakan, "Sesungguhnya sahabat kalian ini adalah perumpamaan, maka buatlah 
perumpamaan baginya." Lantas sebagian berkata, "Dia sedang tidur!" Sebagian lagi 
mengatakan, "Mata dia tidur, namun hatinya selalu terjaga." Lantas mereka katakan, 
"Perumpaman dia bagaikan seseorang yang membangun rumah, dan mengisi rumahnya 
dengan hidangan, lantas mengutus seorang juru undang, maka barangsiapa memenuhi 
undangan si pengundang, ia masuk rumah dan menyantap hidangan, sebaliknya barangsiapa 
tidak memenuhi sang pengundang, ia tak bakalan masuk rumah dan tidak pula menyantap 
hidangan." Para malaikat berkata, "Tolong takwilkanlah perumpaan itu agar dia paham." 
Lantas sebagian mengatakan "Sesungguhnya ia sedang tidur!" Sebagian lagi berkata, "Mata 
bolehlah tidur namun hatinya selalu terjaga." Lantas mereka katakan, "Rumah itu adalah 
surga, dan Sang pengundang adalah Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam, artinya 
barangsiapa menaati Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam, berarti ia menaati Allah, dan 
barangsiapa membangkang Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam telah membangkang 
Allah." Hadits ini diperkuat oleh Qutaibah dari Al Laits dari Khalid dari Sa'id bin Abu Hilal dari 
Jabir, 'Nabi shallallahu 'alaihi wasallam shallallahu 'alaihi wasallam menemui kami." 
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6739. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami Sufyan 
dari Al A'masy dari Ibrahim dari Hammam dari Khudzaifah berkata, "Wahai ahli alquran, 
bersikap istiqamahlah kalian, dengan demikian kalian telah menjadi pemenang yang jauh, 
sebaliknya jika kalian oleng kanan kiri, kalian telah sesat sesesat-sesatnya." 
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6740. Telah menceritakan kepada kami Abu Kuraib telah menceritakan kepada kami Abu 
Usamah dari Buraid dari Abu Burdah dari Abu Musa dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
beliau bersabda: "Perumpamaanku dan perumpamaan risalah yang kubawa adalah bagaikan 
seseorang yang mendatangi sebuah kaum, lantas ia katakan, 'Hai kaum, aku telah melihat 
sebuah pasukan dengan kedua mataku, dan aku adalah pemberi peringatan orang yang 
telanjang, maka selamatkanlah kalian, selamatkanlah kalian. 1 Lantas sebagian kelompok 
kaumnya mentaatinya sehingga mereka meneruskan perjalanan sehingga selamat, namun 
sebagian lain mendustakan dan tetap berada di tempatnya hingga pasukan menyerangnya 
mereka di pagi buta dan menyandera mereka, itulah perumpamaan orang yang mentaatiku 
dan mengikuti risalah yang kubawa, dan perumpaman orang yang membangkangku dan 
mendustakan kebenaran yang kubawa." 
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6741. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami 
Laits dari Uqail dari Az Zuhri telah mengabarkan kepadaku Ubaidullah bin Abdullah bin 
Utbah dari Abu Hurairah berkata, "Tatkala Rasululah shallallahu 'alaihi wasallam wafat dan 
Abu Bakar diangkat menjadi khalifah sesudahnya, serta beberapa orang Arab kembali kafir, 
Umar berujar kepada Abu Bakar, "Bagaimana engkau memerangi manusia padahal 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah bersabda 'Aku diperintahkan untuk memerangi 
manusia hingga mereka mengucapkan Laa-ilaaha-illallah, barangsiapa mengucapkan Laa- 
ilaaha ilallah, berarti ia telah menjaga darah dan jiwanya dariku kecuali karena alasan yang 
dibenarkan, dan hisabnya ada pada Allah, ' Lantas Abu Bakar berkata, "Demi Allah, sungguh 
akan aku perangi siapa saja yang memisahkan antara shalat dan zakat, sesungguhnya zakat 
adalah hak harta, demi Allah, kalaulah mereka mencegahku dari membayar unta yang 
pernah mereka bayarkan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, niscaya kuperangi 
karena mencegahnya." Lantas Umar berkata, "Demi Allah, tiba-tiba tak ada pendapat lain 
selain aku melihat bahwa Allah telah melapangkan dada Abu Bakar untuk memerangi, aku 
sadar bahwa dia adalah benar." Ibn Bukair dan Abdullah menyebutkan dari Al Laits dengan 
redaksi 'inaaq Bukan 'iqaal, sekalipun maknanya sama, unta, dan ini lebih shahih." 
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6742. Telah menceritakan kepadaku Ismail telah menceritakan kepadaku Ibn Wahb dari 
Yunus dari Ibn Syihab telah menceritakan kepadaku Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah, 
bahwa Abdullah bin Abbas radliallahu ’anhuma berkata, "Uyainah bin Hishn bin Khudaifah 
bin Badr datang dan singgah menemui anak saudaranya (keponakannya), Al Hurr bin Qais 
bin Hishn, dan dia termasuk sekian di antara sekelompok orang yang selalu didekati oleh 
Umar, qurra' (ahli baca alquran), dan selalu mengikuti majlis Umar dan musyawarah- 
musyarahnya, baik yang berusia dewasa atau muda. Kemudian 'Uyainah berkata kepada 
keponakannya, 'Wahai keponakanku, apakah engkau mempunyai kedekatan dengan amir ini 
sehingga bisa memintakannya ijin untukku sehingga aku bisa menemuinya? Al Hurr bin Qais 
lalu menjawab, "Baik, aku akan memintakannya ijin untukmu." Ibn Abbas berkata, "Lantas Al 
Hurr bin Qais meminta ijin untuk 'Uyainah. Tatkala Uyainah sudah menemui Umar, ia 
berkata "Wahai Ibnul khattab, demi Allah, engkau belum memberi pemberian yang banyak 
kepada kami, dan belum juga engkau berbuat adil diantara kami." Spontan Umar marah 
hingga ia ingin menghukumnya. Namun Uyainah mengatakan, "Bebaskan aku dari 
hukumanmu wahai amirul mukminin, sebab Allah berfirman kepada nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam-Nya: '(Maafkanlah, lakukanlah yang ma'ruf dan berpalinglah dari orang-orang jahil' 
(Qs. Al A'raf 199), dan hukuman ini di antara kelakuan orang-orang bodoh. Demi Allah, maka 
Umar tidak jadi melakukan hukumannya ketika Uyainah membacakan kepadanya, Umar 
adalah orang yang selalu memegang teguh Kitabullah." 
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6743. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Hisyam bin 
Urwah dari Fatimah binti Al Mundzir dari Asma 1 binti Abu Bakar radliallahu 'anhuma, ia 
berkata, "Aku mendatangi 'Aisyah ketika gerhana matahari, orang-orang tengah shalat dan ia 
sendiri juga shalat. Aku pun bertanya, "Mengapa orang-orang melakukan shalat?" Lantas 
Aisyah mengisyaratkan dengan tangannya ke arah langit dan mengucapkan subhaanallah. 
Aku tanyakan, "Gerhanakah?" ia menjawab dengan mengisyaratkan kepalanya 'benar'. 
Tatkala Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam selesai shalat, maka beliau memuja dan 
memuji Allah kemudian bersabda: "Tidak ada sesuatu yang belum pernah kulihat, selain 
telah kulihat di tempat berdiriku ini sekarang, hingga surga dan neraka. Dan telah 
diwahyukan kepadaku bahwa kalian akan mendapat ujian di alam kubur yang berdekatan 
dengan fitnah Dajjal. Adapun orang mukmin atau muslim -aku tidak tahu kepastian 
redaksinya, mana dari keduanya yang diucapkan Asma-, akan berkata, 'Muhammad telah 
datang kepada kami dengan membawa bukti-bukti yang terang dan kami memenuhi 
ajakannya dan kami beriman, hingga terdengar suara 'Tidurlah engkau dengan nyenyak, 
kami tahu bahwa engkau adalah orang yang yakin.' Adapun orang munafik atau ragu-ragu - 
Aku tidak tahu mana yang diucapkan Asama- akan mengatakan 'Aku tidak tahu, aku hanya 
mendengar orang-orang berkata sesuatu, lalu aku menirunya'." 
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6744. Telah menceritakan kepada kami Ismail Telah menceritakan kepadaku Malik dari Abu 
Zinad dari Al A'raj dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: 
"Biarkanlah apa yang aku tinggalkan untuk kalian, hanyasanya orang-orang sebelum kalian 
binasa karena mereka gemar bertanya dan menyelisihi nabi mereka, jika aku melarang kalian 
dari sesuatu maka jauhilah, dan apabila aku perintahkan kalian dengan sesuatu maka 
kerjakanlah semampu kalian." 


Bab: Hal yang dibenci dari banyak bertanya terhadap sesuatu yang tidak 
bermanfaat baginya 
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6745. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yazid Al Muqri' Telah menceritakan 
kepadaku Said telah menceritakan kepadaku Uqail dari Ibnu Syihab dari 'Amir bin Sa'id bin 
Abu Waqash dari Bapaknya bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau berkata: "Kaum 
muslimin yang paling besar dosanya adalah yang bertanya tentang sesuatu, lantas sesuatu 
tersebut diharamkan karena pertanyaannya, padahal sebelumnya tidak diharamkan." 




6746. Telah menceritakan kepada kami Ishaq telah mengabarkan kepada kami 'Affan telah 
menceritakan kepada kami Wuhaib telah menceritakan kepada kami Musa bin Uqbah aku 
mendengar Abu Nadir menceritakan dari Busr bin sa'id dari Zaid bin Tsabit, bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah mengambil kamar di masjid dari tikar, lantas Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam shalat di Sana beberapa malam hingga beberapa sahabat 
berkumpul kepadanya, lalu disuatu malam mereka tidak mendengar suara beliau hingga 
mereka menyangka bahwa beliau tertidur. Sebagian sahabat lalu pura-pura batuk agar Nabi 
muncul menemui mereka, maka beliau pun bersabda: "Masih saja aku lihat kalian 
melakukan perbuatan kalian itu (shalat malam), hingga aku khawatir bahwa itu akan 
diwajibkan atas kalian, padahal jika diwajibkan atas kalian, niscaya kalian tak bisa 
melakukannya. Shalatlah hai manusia di rumah kalian, sebab seutama-utama shalat 
seseorang adalah di rumahnya selain shalat wajib." 
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6747. Telah menceritakan kepada kami Yusuf bin Musa telah menceritakan kepada kami Abu 
Usamah dari Buraid bin Abu Burdah dari Abu Burdah dari Abu Musa Al Asy'ari berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah ditanya tentang beberapa perkara yang tidak 
beliau sukai, tatkala mereka memperbanyak pertanyaan, maka beliau marah dan 
mengatakan: "Bertanyalah kalian kepadaku." Lantas ada seseorang berdiri dan bertanya, 'Ya 
Rasulullah, Siapa ayahku? ' Rasulullah menjawab: "Ayahmu Hudzafah." Kemudian ada laki- 



laki lain berdiri dan bertanya, "Wahai Rasulullah, siapa ayahku? ' Rasulullah menjawab: 
"Ayahmu Salim, budak Syaibah." Dikaia Umar melihat apa yang terjadi pada wajah Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam karena marah, Umar berkata, "Kami bertaubat kepada Allah 'azza 
wajalla." 
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6748. Telah menceritakan kepada kami Musa telah menceritakan kepada kami Abu 'Awanah 
telah menceritakan kepada kami Abdul Malik dari Warrad juru tulis Mughirah, berkata, 
"Mu'awiyah berkirim surat kepada Mughirah, 'Tolong tulislah kepadaku segala yang kau 
dengar dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam! Lantas Mughirah menulis 'Nabiyullah 
shallallahu 'alaihi wasallam sehabis shalat selalu memanjatkan doa: LAA-ILAAHA ILLALLAAH, 
WAHDAHU LAA SYARIIKA LAHU, LAHUL MULKU WALAHUL HAMDU WAHUWA 'ALAA KULLI 
SYAI'IN QADIIR, ALLAAHUMMA LAA MAANI'A LIMAA A'THAITA WALAA MU'THIYA LIMAA 
MANA'TA WALAA YANFA'U DZAL JADDI MINKAL JADDU (Tiada sesembahan yang hak selain 
Allah, tiada sekutu bagi-Nya, Milik-Nya lah segala kerajaan dan bagi-Nya segala puji dan Dia 
Maha berkuasa atas segala sesuatu. Ya Allah, tiada yang menghalangi apa yang Engkau 
berikan, dan tidak ada yang bisa memberi apa yang Engkau cegah, dan tidak bermanfaat 
kekayaan, dari-Mulah segala kekayaan) Dan Mughirah menulis, "Beliau melarang 
mengatakan sesuatu yang tidak jelas sumbernya, banyak bertanya dan menghambur- 
hamburkan harta. Beliau juga melarang mendurhakai ibu, mengubur hidup-hidup anak 
perempuan serta menghalangi orang lain memperoleh kemanfaatan." 





6749. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb telah menceritakan kepada kami 
Hammad bin Zaid dari Tsabit dari Anas berkata, "Pernah kami di sisi Umar dan beliau 
berkata, "Kami dilarang mengada-ada." 
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6750. Telah menceritakan kepada kami Abul Yaman Telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Az Zuhri. (dalam jalur lain disebutkan) telah menceritakan kepadaku Mahmud telah 
menceritakan kepada kami Abdurrazaq Telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az 
Zuhri telah mengabarkan kepadaku Anas bin Malik radliallahu 'anhu, Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam berangkat ketika matahari telah miring, lalu beliau shalat zhuhur, selesai salam 
beliau berdiri di atas mimbar dan mengingatkan kiamat, beliau ceritakan bahwa menjelang 
kiamat terjadi peristiwa-peristiwa besar, kemudian berkata: "Siapa yang ingin bertanya 
sesuatu, silahkan! Demi Allah, tidaklah kalian bertanya kepadaku tentang sesuatu, selain 
kuberitakan kepada kalian selama aku masih berada di tempatku ini." Anas berkata, "Lantas 
Orang-orang menangis terisak-isak dan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
memperbanyak bertanya: "Bertanyalah kalian kepadaku!" Anas melanjutkan, "Lantas ada 
seseorang berdiri menuju beliau dan bertanya, "Dimanakah tempat tinggalku ya Rasulullah?" 
Beliau menjawab: "Kamu di neraka." Lantas Abdullah bin Khudzaifah berdiri dan bertanya, 
"Siapa ayahku ya Rasulullah?" Nabi menjawab: "Ayahmu Hudzaifah." Anas melanjutkan 
perkataannya, "Nabi memperbanyak bertanya: "Bertanyalah kalian kepadaku, bertanyalah 
kalian kepadaku." Lantas Umar meletakkan kedua lututnya dan berkata, 'Kami ridla Allah 
sebagai Rabb, Islam sebagai agama, dan Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam sebagai 
Rasul." Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lantas terdiam ketika Umar mengucapkan yang 
demikian. Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Demi Dzat yang diriku 
berada di tangan-Nya, tadi telah diperlihatkan kepadaku surga dan neraka dibalik tembok ini 
ketika aku shalat, dan belum pernah kulihat kebaikan dan keburukan seperti hari ini." 




6751. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abdurrahim Telah mengabarkan 
kepada kami Rauh bin Ubadah telah menceritakan kepada kami Syu'bah telah mengabarkan 
kepadaku Musa bin Anas berkata, "Aku mendengar Anas bin Malik berkata, "Seseorang 
bertanya 'Wahai nabiyullah, siapa ayahku?" Rasul menjawab: "Ayahmu si A." Lantas turunlah 



ayat: '(Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian bertanya tentang sesuatu...). (Qs. 
Al Maidah: 101) 







6752. Telah menceritakan kepada kami Al Hasan bin Shabbah telah menceritakan kepada 
kami Syababah telah menceritakan kepada kami Warqa 1 dari Abdullah bin Abdurrahman aku 
mendengar Anas bin Malik berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Manusia tidak henti-hentinya bertanya hingga saling bertanya 'Allah adalah pencipta segala 
sesuatu, lantas siapa yang menciptakan Allah? ' 
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6753. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ubaid bin Maimun telah 
menceritakan kepada kami 'Isa bin Yunus dari Al A'masy dari Ibrahim dari 'Alqamah dari Ibn 
Mas'ud rahiyallahu'anhu berkata, "Pernah aku bersama nabi shallallahu 'alaihi wasallam di 
sebuah kebun Madinah sedang beliau menyandarkan punggung, lantas beberapa orang 
Yahudi lewat, dan sebagian mereka mengatakan 'Coba tanyailah dia tentang roh! ' Sebagian 
berkata 'Jangan kalian tanyai dia tentang itu, sebab yang kalian benci tidak bisa 
memperdengarkan kepada kalian.' Namun sebagian mereka berdiri dan bertanya "Wahai 
Abul Qasim, beritahukanlah kami tentang roh! ' Lantas beliau berdiri beberapa saat 
mengamat-amati, maka aku tahu bahwa beliau sedang menerima wahyu, maka aku 
berusaha menyingkir dari beliau, hingga wahyu terangkat, kemudian beliau bersabda 
mengutip ayat: '(Mereka bertanya kepadamu tentang roh, katakanlah bahwa roh itu urusan 
Rabbiku) ' (Qs. Al Israa': 85). 


Bab: Mencontoh perbuatan Rasulullah Shallallahu 'Alaihi Wa Sallam 





6754. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami Sufyan 
dari Abdullah bin Dinar dari Ibn Umar radliallahu 'anhuma, ia berkata, "Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam memakai cincin emas, lantas para sahabat juga membuat cincin emas, maka 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sungguh, aku dahulu memang memakai cincin 
emas, " lantas beliau membuangnya dan bersabda: "Sekali-kali aku tidak bakalan 
memakainya lagi," maka para sahabat juga membuang cincin mereka." 

Bab: Berlebih-lebihan dalam memahami ilmu dan agama serta berselisih di 
dalamnya adalah perkara yang dibenci 




6755. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad telah menceritakan kepada 
kami Hisyam telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhri dari Abu Salamah dari 
Abu Hurairah mengatakan, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jangan kalian 
berpuasa wishal!" Para sahabat menyatakan protesnya "Namun anda sendiri berpuasa 
wishal!" Nabi menjawab: "Aku tidak seperti kalian, Tuhanku selalu memberiku makan dan 
minum." Namun para sahabat tidak juga menghentikan wishalnya." Abu Hurairah 
melanjutkan, "Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam terus melakukan wishal bersama 
mereka dua hari atau dua malam, kemudian para sahabat melihat hilal (bulan sabit). Lantas 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kalaulah bulan sabit ini terlambat, niscaya aku 
tambah puasa wishalnya," seolah-olah beliau ingin menghukum mereka." 
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6756. Telah menceritakan kepada kami 'Umar bin Hafs bin Ghiyats telah menceritakan 
kepada kami Ayahku telah menceritakan kepada kami Al A'masy Telah menceritakan 
kepadaku Ibrahim At Taimi Telah menceritakan kepadaku Ayahku mengatakan, " Ali 
radliallahu 'anhu berpidato kepada kami di atas mimbar dari batu bata yang dipanggang 



yang di atasnya tergeletak pedang berisikan lembaran catatan yang menggantung. Lantas AN 
berkata, "Demi Allah, kami tidak mempunyai kitab suci yang dibaca selain Kitabullah dan apa 
yang terdapat dalam lembaran catatan ini." Lantas AN membukanya, ternyata isinya gigi-gigi 
unta dan ternyata isinya ada pernyataan, "Kota Madinah adalah haram semenjak 'Air 
(gunung di Madinah) hingga sini, maka barangsiapa melakukan keonaran (pelanggaran) di 
Sana, maka baginya laknat Allah, laknat malikat dam manusia secara keseluruhan, Allah tidak 
menerima amalannya, baik yang wajib maupun yang sunnah, dan dalam lembaran catatan 
itu ada pernyataan 'Barangsiapa bersekutu kepada suatu kaum tanpa seijin sekutu 
sebelumnya, maka baginya laknat Allah, malaikat dan seluruh manusia, Allah tidak 
menerima amalannya, baik yang wajib maupun yang sunnah." 






6757. Telah menceritakan kepada kami Umar bin Hafs telah menceritakan kepada kami 
Ayahku telah mencerikan kepadaku Al A'masy telah menceritakan kepada kami Muslim dari 
Masruq berkata, " Aisyah radliallahu 'anha berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
membuat sesuatu yang diperbolehkan bagi beliau, namun ada beberapa sahabat yang 
mengingkarinya (tidak mau menyatapnya). Berita itu kemudian sampai kepada nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau kemudian memuja dan memuji Allah, lantas berkata: 
"Apa alasan mereka itu menyingkiri sesuatu yang aku buat, demi Allah, aku adalah manusia 
yang paling mengenal Allah dan paling takut kepada-Nya." 




6758. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Muqatil telah mengabarkan kepada 
kami Waki' telah mengabarkan kepada kami Nafi' bin Umar dari Ibn Abu Mulaikah berkata, 
"Hampir saja dua orang pilihan, Abu Bakar dan Umar, binasa tatkala utusan Bani Tamim 
menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, salah satu diantara dua sahabat pilihan itu 
menunjuk Aqra' bin Habis At Tamimi Al Hanzhali, saudara Bani Mujasyi', sedang lainnya 



menunjuk lainnya. Maka Abu Bakar berkata kepada Umar, 'Kamu inginnya menyelisihiku 
saja!" Umar mengelak seraya mengatakan, "Aku sama sekali tak berniat menyelisihimu! 
Suara keduanya terus semakin gaduh di sisi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, sehingga 
turunlah ayat: '(Wahai orang-orang yang beriman, jangan kalian meninggikan suara kalian 
diatas suara Nabi) ' (Qs. Al Hujurat: 2-3). Ibnu Abu Mulaikah berkata, " Ibnu Zubair berkata, 
"Di kemudian hari Umar -dan ia tidak menyebutkan dari kakeknya maksudnya Abu bakar- 
jika mengajak bicara dengan nabi shallallahu 'alaihi wasallam dengan suatu pembicaraan 
seperti orang yang mengadakan pembicaraan rahasia, tidak sampai terdengar orang lain 
hingga betul-betul ia memahaminya." 
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6759. Telah menceritakan kepada kami Ismail telah menceritakan kepadaku Malik dari 
Hisyam bin Urwah dari ayahnya dari 'Aisyah Ummul Mukminin, Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda ketika sakitnya: "Suruhlah Abu bakar untuk mengimami orang-orang." 
'Aisyah berkata, "Aku katakan, 'Abu Bakar jika menggantimu, ia tidak bisa membaca bacaan 
secara keras hingga terdengar makmum karena suka menangis, suruh saja Umar untuk 
mengimami orang-orang! Namun Nabi tetap berkata: "Suruhlah Abu Bakar untuk 
mengimami orang-orang! Aisyah katakan, "Karenanya aku sarankan kepada Hafsah 'Tolong 
sampaikan kepada nabi, 'Abu Bakar jika menggantikanmu, ia tidak bisa membaca dengan 
keras sehingga terdengar makmum karena suka menangis, suruh saja Umar untuk 
mengimami orang-orang! ' Hafshah kontan mengerjakan saran Aisyah. Lantas Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kalian ini seperti saudara-saudara Yusuf saja (yang 
gemar berkomplot), suruh Abu bakar untuk mengimami orang-orang!" Maka Hafshah 
berkata kepada Aisyah, "Ternyata aku tidak memperoleh kebaikan dari saranmu." 


's''' ^ / / '* / ^ ^ ^ / ' 
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6760. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Muhammad 
bin Abdurrahman bin Abu Dzi'b telah memberitakan kepada kami Az Zuhri dari Sahl bin Sa'd 
as Sa'idi berkata, "Uwaimir Al 'Ajlani datang kepada 'Ashim bin Adi dan berkata, 'Bagaimana 
pendapatmu jika seorang laki-laki menemukan isterinya bersama laki-laki lain, lantas si 
suami membunuh laki-laki itu, apakah kalian lantas membunuh si suami karena 
pembunuhannya? Tolong tanyakan kepada Rasulullah untukku wahai Ashim!" Lantas 'Ashim 
bertanya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Rupanya nabi shallallahu 'alaihi wasallam tidak 
menyukai banyak tanya dan bahkan mencelanya. 'Ashim pun pulang dan mengabarkan 
kepadanya bahwa nabi shallallahu 'alaihi wasallam tidak menyukai banyak tanya. Spontan 
'Uwaimir berkata, 'Sungguh akan kudatangi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam! ' Uwaimir 
datang, sedang Allah ta'ala telah menurunkan alquran di belakang 'Ashim. Nabi terus 
berkata: "Allah telah menurunkan alquran di tengah-tengah kalian." Lantas Rasul memanggil 
suami-isteri itu. Keduanya hadir dan saling meli'an. Kemudian Uwaimir berkata, 'Berarti kau 
dusta terhadap isteriku ya Rasulullah, jika aku terus mempertahankannya. Nabi pun 
langsung memisahkan si wanita dan tidak menyuruh si suami untuk memisahkan, dan 
pemisahan ini menjadi sunnah (pedoman) bagi suami-isteri yang saling meli'an. Kemudian 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda "Tolong cermatilah bayinya, jika si wanita 
melahirkan bayi yang merah dan pendek, seperti tokek, maka aku tak berpendapat selain 
Uwaimir telah bohong, namun jika si wanita melahirkan bayi yang matanya hitam kelam 
yang mempunyai dua pantat, maka aku tak berpendpat selain Uwaimir telah jujur sehingga 
si wanita yang keliru." Di kemudian hari si wanita melahirkan bayi yang ciri-cirinya sangat 
disanksikan (sangat tidak menyerupai ayahnya)." 
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6761. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf telah menceritakan kepada kami 
Al Laits telah menceritakan kepadaku 'Uqail dari Ibn Syihab berkata, telah mengabarkan 
kepadaku Malik bin Aus an Nashri, dan Muhammad bin Jubair bin Muth'im pernah 
mengingatkan aku tentang hal itu. AKu menemui Malik dan aku bertanya kepadanya." la 
meneruskan, "Aku terus bertolak hingga kutemui Umar, kemudian penjaga rumahnya 
bertanya, "Apakah engkau berkenan memberi ijin Utsman, Abdurrahman bin Auf, Zubair, 
dan Sa'd untuk bertemu?" Umar menjawab, "Ya." Mereka pun masuk, mengucapkan salam 
dan duduk. Si penjaga pintu bertanya lagi, "Apakah anda memberi ijin untuk AN dan Abbas" 
Umar pun mengijinkan keduanya. Abbas kemudian bertanya, "Wahai Amirul Mukminin, 
putuskanlah antara aku dan orang yang zhalim yang mencela." Sekelompok orang yang di 



antaranya Utsman dan para sahabatnya kemudian berkata, "Wahai Amirul Mukminin, 
putuskanlah antara keduanya dan nyamankanlah salah satunya dari yang lain." Umar 
menjawab, "Tolong kalian yang bijak, aku bersumpah atas kalian dengan nama Allah yang 
karena ijin-Nya langit dan bumi tegak. Tahukah kalian bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 'Kami tidak diwarisi, apa yang kami tinggalkan adalah sedekah (bukan 
warisan)'? Maka kumpulan sahabat tadi menjawab, "Memang beliau pernah bersabda yang 
demikian ini." Umar lalu menemui AN dan Abbas seraya berkata, "Aku bersumpah atas kalian 
dengan nama Allah, bukankah kalian berdua tahu bahwa Rasulullah pernah bersabda yang 
sedemikian tadi?" Keduanya menjawab, "Ya." Umar lalu berkata, "Karenanya aku sekarang 
bicara kepada kalian tentang masalah (harta nabi). Sesungguhnya Allah mengkhususkan 
hanya untuk rasul-Nya shallallahu 'alaihi wasallam dalam hal harta ini, suatu yang tak akan 
diberikan-Nya kepada seorang pun, sebab Allah berfirman: '(Apa yang Allah berikan kepada 
rasul-Nya dari para tawanan, yang kamu dapatkan dengan tanpa mengerahkan... dan 
seterusnya (Qs. Al Hasyr; 6), kesemuanya ini adalah khusus bagi Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam. Kemudian demi Allah, beliau tidak memberikannya dan tidak pula 
menganugerahkanya secara khusus untuk kalian. Dahulu Rasul telah memberikannya kepada 
kalian dan membagikannya di tengah-tengah kalian, hingga harta ini masih tersisa. Dan Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam memberi belanja tahunan kepada keluarganya dari harta ini, 
kemudian beliau tarik sisanya dan beliau jadikan sebagai harta Allah, dan begitulah beliau 
mengelola hartanya semasa hidupnya. Aku bersumpah atas kalian dengan nama Allah, 
bukankah kalian tahu terhadap itu semua? Mereka menjawab, "Ya." Kemudian Umar 
berkata kepada Ali dan Abbas, "Aku bersumpah atas kalian dengan nama Allah, bukankah 
kalian berdua tahu tentang ini semua?" keduanya menjawab, "Ya." Umar meneruskan 
bicaranya, "Kemudian Allah mewafatkan nabi-Nya shallallahu 'alaihi wasallam, lantas Abu 
Bakar mengatakan aku adalah wali Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sehingga Abu 
Bakar mewenanginya dan mengelolanya sebagaimana Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
mengelolanya, dan kamu ketika itu juga ada." Lantas Umar menghadap Ali dan Abbas 
dengan mengatakan, "Kalian beranggapan bahwa Abu Bakar seperti ini dan seperti ini, 
padahal Allah tahu bahwa dia terhadap harta itu betul-betul jujur, baik, lurus, dan mengikuti 
kebenaran. Kemudian Allah mewafatkan Abu bakar, maka aku (Umar) katakan bahwa aku 
sekarang adalah wali Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan juga wali Abu bakar, maka 
aku mewenangi harta itu dua tahun yang aku kelola sebagaimana Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam dan Abu Bakar mengelola, lantas anehnya kalian berdua mendatangi aku 
sedang kalian kompak, sama-sama sepakat, kamu menemuiku untuk meminta bagianmu 
dari anak saudaramu (ucapan ini Umar tujukan kepada Abbas, sebab ia adalah paman 
Rasulullah), sedang si ini (maksudnya Ali) datang kepadaku memintaku bagian isterinya dari 
ayahnya (Ucapan ini Umar tujukan kepada Ali, sebab ia adalah menantu Rasulullah). Maka 
aku katakan, 'Jikalah kalian berkenan, harta itu aku serahkan kepada kalian berdua, hanya 
kalian harus menerima resiko tanggung jawab dari janji Allah dan ikrar-Nya, yaitu agar kalian 
berdua mengelolanya sebagaimana Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengelola, dan 
juga sebagaimana Abu Bakar mengelola, dan juga sebagaimana aku mengolala semenjak aku 
mewenanginya. Kalaulah kamu berdua tidak bisa, tolong jangan kalian berdua mengajakku 
bicara tentang harta itu, jangan kalian berdua berkata, 'Serahkan harta itu kepada kami 
berdua' lantas aku katakan, 'kuserahkan kepadamu berdua'. Adapun sekarang, aku 
bersumpah kepada kalian dengan nama Allah, bukankah telah aku serahkan sekarang 
kepada keduanya?" Beberapa kumpulan sahabat yang hadir menjawab, "Benar, " lantas 
Umar menghadap Ali dan Abbas seraya berkata, "Aku bersumpah atas kalian berdua (dengan 
nama Allah), bukankah telah aku serahkan kepada kalian berdua masalah harta itu?" 



Keduanya menjawab, "Benar." Umar kemudian berkata, "Apakah kalian berdua mencari-cari 
keputusan selain itu setelah memperolehnya dariku? Demi Dzat yang karena seijin-Nya bumi 
dan langit menjadi tegak, selama-lamanya aku tidak akan memutuskan keputusan selain itu 
hingga kiamat tiba. Maka jika kalian berdua tidak mampu, serahkan saja kepadaku, sebab 
aku bisa mengganti kalian berdua." 

Bab: Dosa orang yang menempati suatu tempat dengan membuat kerusakan 




6762. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Ismail telah menceritakan kepada kami 
'Abdul Wahid telah menceritakan kepada kami 'Ashim berkata, "Aku bertanya kepada Anas, 
"Bukankah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah mengharamkan Madinah?" la 
menjawab, "Benar, yaitu antara ini hingga itu, demikian pula tidak dibenarkan pohonnya 
ditebang, barangsiapa mengada-adakan keonaran (pelanggaran) di sana, maka baginya 
laknat Allah, malaikat dan semua manusia." 'Ashim berkata, "Musa bin Anas mengabarkan 
kepadaku, bahwa beliau mengatakan: "Atau melindungi orang yang berbuat salah." 


Bab: Pendapat yang tercela dan qiyas yang berlebih-lebihan 
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6763. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Talid telah menceritakan kepadaku Ibn 
Wahb telah menceritakan kepadaku Abdurrahman bin Syuraikh dan lainnya dari Abul Aswad 
dari 'Urwah berkata, " Abdullah bin Amru mendatangi kami dan kudengar ia berkata, 'Aku 
mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah 
tidak mencabut ilmu setelah la berikan kepada kalian secara spontanitas (sekaligus), namun 
Allah mencabutnya dari mereka dengan cara mewafatkan para 'ulama yang sekaligus 
tercabut keilmuan mereka, sehingga yang tinggal hanyalah manusia-manusia bodoh, mereka 
dimintai fatwa, lalu mereka memberikan fatwa berdasarkan logika mereka sendiri, mereka 
sesat dan juga menyesatkan." Hadits ini kemudian aku ceritakan kepada 'Aisyah, isteri nabi 



shallallahu 'alaihi wasallam, Ketika Abdullah bin Amru berhaji, 'Aisyah berkata, "Wahai anak 
saudaraku, tolong temuilah Abdullah dan carilah kepastian (riwayat) darinya sebagaimana 
riwayat engkau ambil darinya. Aku pun mendatangi Abdullah dan aku tanyakan kepadanya. 
Abdullah kemudian menceritakan kepadaku dengannya seperti yang ia ceritakan kepadaku, 
lalu kudatangi 'Aisyah dan aku kabarkan kepadanya. la pun terkagum-kagum dan berkata 
"Demi Allah, 'Abdullah bin 'Amru memang betul-betul hafal." 
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6764. Telah menceritakan kepada kami 'Abdan telah mengabarkan kepada kami Abu 
Hamzah aku mendengar Al A'masy ia berkata, "Aku mendengar Abu Wail berkata, "Apakah 
engkau menyaksikan perang Shiffin?" la menjawab, "Ya. Aku mendengar Sahl bin Hunaif 
berkata." (dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan kepada kami Musa bin Ismail 
telah menceritakan kepada kami Abu Awanah dari Al A'masy dari Abu Wail ia berkata; Sahl 
bin Hunaif berkata, "Wahai manusia, telitilah logika kalian terhadap agama kalian, sebab 
ketika hari-hari Abu jandal disiksa, aku berpendapat kalaulah bisa akan kutolak perintah 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, dan tidak akan kami letakkan pedang kami yang 
berada di atas pundak kami karena suatu hal yang menjadikan hati kami sangat miris, hanya 
pendapat kami -alhamdullillah-memudahkan kami menerima sesuatu yang akhirnya bisa 
kami sadari, yang sangat berlawanan dengan kejadian yang ada." Al A'masy berkata, "Abu 
Wail berkata, "Aku pernah menyaksikan perang Shiffin, dan alangkah buruk tragedi perang 
shiffin." 

Bab: Nabi Shallallahu 'Alaihi Wa Sallam menjawab saya tidak tahu atau diam ketika 
wahyu belum turun kepadanya 
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6765. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sufyan berkata, aku mendengar Ibnul Munakdir berkata, aku mendengar Jabir bin Abdullah 
mengatakan, "Saat aku sakit Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan Abu Bakar 
membesukku dengan berjalan kaki. Keduanya menjengukku sedang aku dalam keadaan 
pingsan. Lantas Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berwudlu dan menuangkan wudlunya 
kepadaku sehingga aku siuman. Kemudian aku katakan, "Wahai Rasulullah, " dan terkadang 
Sufyan menyebutkan "Hai Rasulullah (bukan Wahai namun Hai), bagaimana harus aku 
putuskan masalah hartaku? Dan bagaimana yang harus kuperbuat terhadap hartaku?" Jabir 
berkata, "Beliau tidak menjawabku dengan suatu apapaun hingga ayat tentang waris 
diturunkan." 

Bab: Nabi Shallallahu 'Alaihi Wa Sallam mengajari umatnya berdasarkan wahyu 
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6766. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami 
Abu'Awanah dari Abdurrahman bin Al Ashbahani dari Abu Shalih Dzakwan dari Abu Sa'id, 
bahwa seorang wanita menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan menyampaikan 
uneg-unegnya, "Wahai Rasulullah, orang laki-laki sudah biasa datang kepadamu dan 
menimba hadits, maka tolong berilah kami jatah harimu sehingga kami bisa menemuimu dan 
anda dapat mengajarkan kepada kami ilmu yang telah Allah ajarkan kepada anda." Rasul 
mengiayakan dengan bersabda: "Boleh, berkumpullah kalian pada hari ini dan ini, di tempat 
si fulan dan fulan, " maka para wanita pun berkumpul dan Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam mengajari mereka ilmu yang telah Allah ajarkan kepada beliau. Kemudian 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengatakan kepada para wanita itu: "Tidaklah salah 
seorang di antara kalian melahirkan tiga anak (yang shalih), kecuali ketiga anak itu akan 
menjadi penghalang neraka baginya." Maka ada seorang wanita yang bertanya, 'Wahai 
Rasulullah, bagaimana kalau hanya dua?" Wanita itu mengulanginya hingga dua kali. Maka 
Rasulullah menjawab: "Sekalipun hanya dua, sekalipun hanya dua." 


Bab: Sabda Nabi Shallallahu 'Alaihi Wa Sallam: "Akan senantiasa ada sekelompok 
dari umatku" 





6767. Telah menceritakan kepada kami Ubaidullah bin Musa dari Ismail dari Qais dari 
Mughirah bin Syu'bah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Akan 
senantiasa ada sekelompok dari umatku yang tegar di jalan kebenaran hingga keputusan 
Allah datang kepada mereka, dan mereka selalu tegar dalam jalan kebenaran." 





6768. Telah menceritakan kepada kami Ismail telah menceritakan kepada kami Ibn Wahb 
dari Yunus dari Ibn Syihab telah mengabarkan kepadaku Humaid berkata, aku mendengar 
Mu'awiyah bin Abu Sufyan berpidato dengan berkata, "Aku mendengar Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda; "Barangsiapa yang Allah kehendaki menjadi baik, maka Allah 
menjadikannya pandai terhadap urusan agamanya, hanyasanya aku membagi sedang Allah 
Sang pemberi, dan keadaan umat ini akan terus senantiasa lurus hingga kiamat tiba, atau 
dengan redaksi, 'hingga keputusan Allah tiba." 


Bab: Mengenai firman Allah: "Atau Dia mencampurkan kepadamu golongan- 
golongan yang saling bertentangan" 
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6769. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sufyan, 'Amru berkata, "Aku mendengar Jabir bin Abdullah radliallahu 'anhuma berkata, 
"Ketika diturunkan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ayat: '(Katakanlah, Dialah 
Allah yang mampu mengutus siksa kepada kalian dari atas kamu)' (Qs. Al an'aam: 65), maka 
Rasulullah berdoa: 'Aku berlindung dengan wajah-Mu, '(Atau dari bawah kakimu) ', Nabi 
berdoa: "Aku berlindung dengan wajah-Mu, " maka dikala diturunkan: '(atau menjadikan 
kalian berkelompok-kelompok dan menjadikan sebagian di antara kalian merasakan 
keganasan sebagian yang lain) ', maka Rasulullah bersabda: "Perpecahan dan keganasan 
konflik ini lebih ringan, atau beliau katakan 'lebih remeh." 


Bab: Perumpamaan suatu hukum dengan sesuatu yang telah Allah jelaskan 
hukumnya 





aL« t\jL^i\tpjjSjj <3^p 


6770. Telah menceritakan kepada kami Asbagh bin Al Faraj telah menceritakan kepadaku Ibn 
Wahb dari Yunus dari Ibn Syihab dari Abu Salamah bin Abdurrahman dari Abu Hurairah, 
bahwa ada seorang laki-laki arab badui (nomade, primitive) mendatagi Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam dan berujar, "Isteriku melahirkan bayi hitam pekat dan aku memungkirinya." 
Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bertanya: "Bukankah engkau juga mempunyai 
unta?" la menjawab, "Benar." Nabi bertanya lagi: "Lalu, apa warnanya? ' la menjawab, 
"Merah." Nabi bertanya lagi: "Bukankah di Sana juga ada belang kecoklatan?" Si arab badui 
menjawab, "Betul, di sana ada belang warna coklat." Nabi bertanya lagi: "Lantas dari mana 
warna itu datang?" Si arab badui menjawab, "Boleh jadi akar keturunan yang menurunkan 
warna itu, dan tidak memberi ruang untuk meniadakannya sama sekali." 
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6771. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Abu 
'Awanah dari Abu Bisyr dari Sa'id bin Jubair dari Ibn Abbas, bahwa seorang wanita menemui 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan berujar, "Ibuku bernadzar untuk haji, hanya terburu 
meninggal dunia, bolehkah aku menggantikan hajinya?" Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
menjawab: "Silahkan, berhajilah engkau untuk menggantikannya, bukankah engkau 
sependapat sekiranya ibumu mempunyai hutang, bukankah engkau yang melunasi?" Wanita 
itu menjawab, "Ya." Lantas Nabi berkata: "Penuhilah hutang Allah, sebab Allah lebih berhak 
untuk dilunasi hutangnya." 


Bab: Ijtihad seorang hakim dengan hukum yang telah Allah turunkan 




6772. Telah menceritakan kepada kami Syihab bin Ubbad telah menceritakan kepada kami 
Ibrahim bin Humaid dari Ismail dari Qais dari 'Abdullah mengatakan, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Tidak boleh dengki kecuali dalam dua hal; Seseorang yang Allah 
beri harta, lantas ia mengelola perbelanjaannya dalam rangka kebenaran, dan seseorang 
yang Allah beri hikmah (ilmu) kemudian ia pergunakan untuk memutuskan masalah dan ia 
ajarkan." 
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6773. Telah menceritakan kepada kami Muhammad telah mengabarkan kepada kami Abu 
Mu'awiyah telah menceritakan kepada kami Hisyam dari Ayahnya dari Mughirah bin Syu'bah 
berkata, "Umar bin Khattab pernah bertanya tentang imlash, yaitu perut seorang wanita 
yang sedang hamil dipukul agar janinnya keguguran. Umar tanyakan, "Siapa di antara kalian 
yang mendengar nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda tentang hal itu?" Aku menjawab, 
"Aku." Umar bertanya, 'Bagaimana menurutmu? ' Aku jawab, "Aku mendengar Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda tentangnya, yaitu membayar sepuluh diyat yang 
nilainya setara satu budak atau satu hamba sahaya." Umar lantas berkata, "Tolong kamu 
jangan pergi jauh-jauh hingga engkau membawaku penegasan yang kamu katakan!" Lantas 
aku keluar dan kutemukan Muhammad bin Maslamah, aku membawanya dan ia bersaksi 
bersamaku bahwa ia mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda tentangnya, 
yaitu membayar sepuluh diyat yang senilai satu budak atau hamba sahaya." Hadits ini 
diperkuat oleh Ibn Abu Az Zinad dari ayahnya dari Urwah dari Mughirah. 


Bab: Sabda nabi Shallallahu 'Alaihi Wa Sallam: "Sungguh kalian akan mengikuti 
jejak-jejak orang sebelum kalian" 




6774. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus telah menceritakan kepada kami 
Ibn Abu Dzi'b dari Al Maqburi dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu, dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Hari kiamat tak bakalan terjadi hingga umatku meniru generasi- 
generasi sebelumnya, sejengkal demi sejengkal, sehasta demi sehasta." Ditanyakan, "Wahai 
Rasulullah, seperti Persi dan Romawi?" Nabi menjawab: "Manusia mana lagi selain mereka 
itu?" 
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6775. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abdul Aziz telah menceritakan 
kepada kami Abu Umar Ash Shan'ani dari Yaman dari Zaid bin Aslam dari 'Atha bin Yasar dari 
Abu Sa'id Al Khudzri dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Sungguh, 
engkau akan mengikuti tradisi orang-orang sebelum kalian, sehasta demi sehasta, sejengkal 
demi sejengkal, hingga kalaulah mereka masuk liang biawak, niscaya kalian mengikuti 
mereka." Kami bertanya, "Wahai Rasulullah, Yahudi dan nasranikah?" Nabi menjawab: 
"Siapa lagi kalau bukan mereka?" 


Bab: Dosa orang yang mengajak kepada kesesatan atau memberi contoh yang 
buruk 





6776. Telah menceritakan kepada kami Al Humaidi telah menceritakan kepada kami Sufyan 
telah menceritakan kepada kami Al A'masy dari 'Abdullah bin Murrah dari Masruq dari 
Abdullah mengatakan, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidaklah seseorang 
dibantai secara zhalim, selain anak Adam pertama turut menanggung dosanya." Adakalanya 
Sufyan menyebutkan dengan redaksi, "Menanggung dosa darah yang ditumpahkan, sebab 
dialah yang pertama-tama melakukannya." 


Bab: Perintah Nabi Shallallahu 'Alaihi Wa Sallam untuk mengikuti apa yang telah 
disepakati oleh ahli llmu 
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6777. Telah menceritakan kepada kami Ismail telah menceritakan kepadaku Malik dari 
Muhammad bin Al Munkadir dari Jabir bin Abdullah as Salmi, bahwa seorang arab badui 
berbaiat kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam untuk Islam, lantas si arab badui 
terkena demam di Madinah, sehingga ia menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan 
berkata, "Wahai Rasulullah, tolong batalkanlah baiatku, " namun Rasulullah enggan. 
Kemudian ia mendatangi beliau lagi dan berkata, "Tolong batalkanlah baiatku!" Namun 



Rasulullah tetap enggan. Kemudian ia datang lagi untuk kali ketiga dan berkata, "Tolong 
batalkanlah baiatku." Namun Rasulullah menolak, lantas Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Madinah itu bagaikan mesin tungku api, ia membersihkan karat-karat 
(besi) dan menyaring yang baik-baik saja." 
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6778. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Ismail telah menceritakan kepada kami 
Abdul Wahid telah menceritakan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhri dari Ubaidullah bin 
Abdullah berkata, telah menceritakan kepadaku Ibn Abbas radliallahu 'anhu, ia berkata, 
"Dahulu aku membacakan Abdurrahman bin Auf. Dikaia Umar melakukan haji yang terakhir 
kalinya, Abdurrahman berkata di Mina, "Sekiranya saja engkau melihat Amirul Mukminin 
ketika didatangi seseorang yang berkata, si A berkata, 'Kalaulah Amirul Mukminin meninggal, 
niscaya aku berbaiat kepada si fulan dan si fulan." Lantas Umar berkata, "Niscaya sore ini aku 
berdiri memberi peringatan orang-orang yang ingin merebut wewenang mereka." 
Abdurrahman berkata, "Hai, jangan kau lakukan! Sebab musim haji ini menghimpun para 
pemimpin manusia yang memenuhi majlismu!" Maka aku khawatir jangan-jangan mereka 
tidak menggunakan saranmu sesuai tempatnya sehingga mereka tafsirkan tidak tepat 
sasaran, maka tangguhkan saja hingga Madinah menjadi tempat hijrah dan tempat yang 
aman, serta dipenuhi oleh sahabat-sahabat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dari 
muhajirin dan Anshar. Kemudian mereka menjaga saran-saranmu dan menafsirkannya 
sesuai tempatnya." Lantas Ibn Abbas berkata, "Demi Allah, sungguh aku berdiri bersamanya 
di awal-awal aku berdiri bersamanya di Madinah Munawwarah." Ibn Abbas melanjutkan, 
"Lantas kami tiba di Madinah, dan ia katakan, "Allah telah mengutus Muhammad shallallahu 
'alaihi wasallam dengan membawa kebenaran dan menurunkan al Kitab bersamanya, yang 
diantara ayat yang diturunkan adalah ayat rajam." 
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6779. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb telah menceritakan kepada kami 
Hammad dari Ayyub dari Muhammad berkata, "Pernah kami berada di sisi Abu Hurairah 
yang saat itu mengenakan dua kain kapas yang sudah rombeng (koyak), "Bakh..bakh 
(ungkapan karena senang), Abu Hurairah berbajukan kain wool?" padahal aku pernah 
tersungkur antara mimbar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam hingga kamar Aisyah 
dengan setengah pingsan, lantas ada seseorang datang dan meletakkan kakinya di 
tengkuknya, terlihat aku seolah-olah gila, padahal aku tidak gila, hanya karena aku sangat 
kelaparan." 




6780. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Katsir telah mengabarkan kepada 
kami Sufyan dari Abdurrahman bin Abbas berkata, " Ibn Abbas pernah ditanya 'Apakah 
engkau pernah menghadiri shalat 'ied bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam? ' ia 
menjawab, 'Benar, kalaulah bukan karena kedudukanku di sisi beliau, sungguh aku tak 
mungkin bisa menghadirinya semenjak kecil. Beliau mendatangi 'alam (tanda batas shalat) di 
perkampungan Katsir bin Shalt, kemudian beliau shalat, lalu berkhutbah." -Ibnu Abbas tidak 
menyebut-nyebut adzan dan tidak pula iqamat- Kemudian beliau perintahkan untuk 
bersedekah, sehingga para wanita melepaskan anting-anting yang berada di telinga mereka 
dan kalung yang berada di leher mereka, sementara Bilal mendatangi mereka untuk 
mengambil barang-barang itu, kemudian ia kembali menemui nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam." 




6781. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami Sufyan 
dari Abdullah bin Dinar dari Ibn Umar radliallahu 'anhua, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah mendatangi Quba dengan berjalan kaki dan berkendaraan." 




V- 









6782. Telah menceritakan kepada kami 'Ubaid bin Ismail telah menceritakan kepada kami 
Abu Usamah dari Hisyam dari ayahnya dari 'Aisyah berkata kepada Abdullah bin Zubair, 
"Kuburkanlah aku bersama-sama sahabatku, dan jangan kuburkan aku bersama nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam di rumah, sebab aku tidak suka dikeramatkan." 




6783. Dan (masih dari jalur periwayatan yang sama dengan hadits sebelumnya) dari Hisyam 
dari Ayahnya, bahwa Umar pernah mengutus utusan kepada 'Aisyah yang isinya, "Maaf, 
berilah aku ijin agar aku dikuburkan bersama dua sahabatku (Nabi dan Abu Bakar), padahal 
hari-hari sebelumnya jika ada sahabat laki-laki yang mengutus utusan kepada Aisyah (agar 
dikuburkan bersama nabi atau Abu bakar), 'Aisyah selalu menjawab "TIDAK, demi Allah, 
selamanya aku sama sekali tidak akan memberi kesempatan kepada seorangpun." 




6784. Telah menceritakan kepada kami Ayyub bin Sulaiman telah menceritakan kepada kami 
Abu Bakar bin Abu Uwais dari Sulaiman bin Bilal dari Shalih bin Kisan, Ibn Syihab berkata. 
Anas bin Malik mengabarkan kepadaku, bahwasanya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
shalat 'ashar, (selesai shalat) beliau mendatangi 'Awali sementara matahari masih 
meninggi." Dan Al Laits menambahkan dari Yunus 'dan jarak 'Awali empat atau tiga mil.' 




6785. Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin Zurarah telah menceritakan kepada kami 
Alqasim bin Malik dari Al Ju'aid aku mendengar As Saib bin Yazid berkata, "Satu sha' di jaman 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam adalah satu mud lebih sepertiga (mud kalian) hari ini, dan 
bahkan terkadang ditambahi lagi." Alqasim bin Malik mendengar dari Ju'aid. 
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6786. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Ishaq bin 
Abdullah bin Abu Thalhah dari Anas bin Malik, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
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pernah memanjatkan doa: "Ya Allah, berilah barakah bagi mereka dalam takaran mereka, 
juga berkahilah mereka dalam sha 1 dan mud mereka," maksudnya bagi penduduk Madinah." 






6787. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Al Mundzir telah menceritakan kepada 
kami Abu Dlamrah telah menceritakan kepada kami Musa bin Uqbah dari Nafi 1 dari Ibn 
Umar, kaum Yahudi mendatangi nabi shallallahu 'alaihi wasallam dengan membawa seorang 
laki-laki dan wanita yang berzina, nabi memberi instruksi (agar mereka dirajam), dan 
akhirnya keduanya pun dirajam dekat tempat meletakkan jenazah di masjid." 




6788. Telah menceritakan kepada kami Ismail telah menceritakan kepadaku Malik dari 'Amru 
mantan budak Muththalib, dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu, terlihat oleh Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam gunung Uhud, lantas beliau bersabda: "Inilah gunung yang 
mencintai kami dan kami mencintainya. Ya Allah, sesungguhnya Ibrahim telah 
mengharamkan Makkah dan aku sekarang mengharamkan apa yang di antara kedua 
gunungnya (Madinah)." Hadits ini dikuatkan oleh Sahl dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
tentang Uhud." 




6789. Telah menceritakan kepada kami Ibn Abu Maryam telah menceritakan kepada kami 
Abu Ghassan telah menceritakan kepadaku Abu Hazim dari Sahl, bahwa jarak antara dinding 
masjid yang menghadap kiblat dan mimbar sebesar tempat kambing bisa lewat." 




6790. Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin Ali telah menceritakan kepada kami 
Abdurrahman bin Mahdi telah menceritakan kepada kami Malik dari Khubaib bin 
Abdurrahman dari Hafs bin 'Ashim dari Abu Hurairah mengatakan, "Rasulullah shallallahu 



'alaihi wasallam bersabda: "Antara rumahku dan mimbarku ada taman dari taman-taman 
surga, dan mimbarku diatas telagaku." 
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6791. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Ismail telah menceritakan kepada kami 
Juwairiyah dari Nafi 1 dari 'Abdullah berkata, "Pernah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
melombakan antara dua kuda, kuda yang memang khusus untuk pacuan dilepas dari Haifa 
hingga Tsaniyyatul wada', sedang kuda biasa (tak dipersiapkan untuk pacuan) dilepas dari 
Tsaniyatul wada' hingga masjid bani Zuraiq, dan Abdullah di antara mereka yang ikut 
pacuan." 
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6792. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah dari Laits dari Nafi' dari Ibn Umar, (dalam 
jalur lain disebutkan) telah menceritakan kepadaku Ishaq telah mengabarkan kepada kami 
Isa, Ibnu Idris, dan Ibn Abu Ghaniyah dari Abu Hayyan dari Asysya'bi dari Ibn Umar 
radliallahu 'anhuma, ia berkata, "Aku mendengar Umar di atas mimbar nabi shallallahu 
'alaihi wasallam." 




6793. Telah menceritakan kepada kami Abul Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Az Zuhri telah mengabarkan kepadaku As Saib bin Yazid ia mendengar Utsman bin Affan 
berpidato kepada kami di atas mimbar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam." 




6794. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar telah menceritakan kepada 
kami 'Abdul A'la telah menceritakan kepada kami Hisyam bin Hassan, bahwa Hisyam bin 
Urwah menceritakan kepadanya dari Ayahnya bahwa Aisyah berkata, "Pernah sebuah bejana 
besar diletakkan untukku dan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, lantas kami mandi 
bersama." 











6795. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Abbad 
bin Ubbad telah menceritakan kepada kami 'Ashim Al Ahwal dari Anas berkata, "Pernah Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam mengadakan perjanjian antara Anshar dan Quraisy di 
perkampungan Madinah, beliau juga berqunut mendoakan kecelakaan atas beberapa 
perkampungan Bani Salim." 
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6796. Telah menceritakan kepadaku Abu Kuraib telah menceritakan kepada kami Abu 
Usamah telah menceritakan kepada kami Buraid dari Abu Burdah berkata, "Aku datang ke 
Madinah, lantas aku ditemui oleh Abdullah bin Salam. la kemudian berujar kepadaku, 
"Silahkan engkau ke rumah sehingga aku bisa memberimu minum dengan bejana yang 
pernah dipakai Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam minum, dan engkau bisa shalat di 
masjid yang pernah dipakai nabi shallallahu 'alaihi wasallam untuk shalat." Maka aku 
berangkat bersamanya, dan ia memberiku minum dengan minyak sawiq dan memberiku 
makanan dengan kurma, dan aku shalat di masjidnya." 


^1^-3Isis 


^ . f, , > £. ^ 


6797. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Rabi' telah menceritakan kepada kami 'AM 
bin Mubarak dari Yahya bin Abu Katsir telah menceritakan kepadaku 'Ikrimah berkata, telah 
menceritakan kepadaku Ibn Abbas bahwa Umar radliallahu 'anhu menceritakan kepadanya, 
telah menceritakan kepadaku nabi shallallahu 'alaihi wasallam dengan bersabda: 
"Semalaman aku didatangi oleh utusan rabbku di 'Aqiq, utusan itu menyampaikan pesan 
'Shalatlah engkau di lembah berbarakah ini dan katakanlah untuk Umrah dan haji'." Sedang 
Harun bin Ismail berkata, AN menceritakan kepada kami, "Untuk umrah saat haji." 





6798. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf telah menceritakan kepada 
kami Sufyan dari Abdullah bin Dinar dari Ibn Umar, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
menetapkan miqat (tempat bermula ibadah haji atau umrah) di qarnul manazil bagi 
penduduk Nejed, Juhfah untuk penduduk Syam, dan Dzul Hulaifah untuk penduduk 
Madinah." Ibnu Umar berkata, "Aku mendengar ini dari nabi shallallahu 'alaihi wasallam, dan 
telah sampai berita kepadaku bahwa nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda "Dan 
Yalamlam untuk penduduk Yaman." Lalu Ibnu Umar ditanya bagaimana dengan penduduk 
Irak, lantas ia menjawab, "Ketika itu Irak belum ada." 
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6799. Telah menceritakan kepada kami Abdurrahman bin Al Mubarak telah menceritakan 
kepada kami Al Fudlail telah menceritakan kepada kami Musa bin Uqbah telah menceritakan 
kepadaku Salim bin Abdullah dari ayahnya dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, malaikat 
diperlihatkan kepada beliau ketika beliau di Muarras (tempat pemberhentian untuk istrahat) 
di Dzul hulaifah, kemudian dikatakan kepada beliau, "Sungguh engkau sedang di Batha' yang 
penuh berkah." 


Bab: Firman Allah Ta'ala: {Tidak ada sedikitpun campur tanganmu dalam urusan 
mereka} 




6800. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Muhammad telah mengabarkan kepada 
kami Abdullah telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhri dari Salim dari Ibn 
Umar ia mendengar nabi shallallahu 'alaihi wasallam berdoa ketika shalat fajar dan ketika 
mengangkat kepalanya dari rukuk: 'ALLAAHUMMA RABBANAA WALAKAL HAMDU (Ya Allah 
rabb kami, bagi-Mu segala puji) ', itu beliau ucapkan pada rukuk terakhir. Kemudian beliau 
berdoa: 'ALLAAHUMMA IL 'AN FULAANAN WAFULAANAN (Ya Allah, laknatlah si A dan si B) '. 
Lantas Allah menurunkan ayat: '(Sama sekali engkau tidak mempunyai wewenang terhadap 



urusan mereka itu, Allah mengampuni mereka atau menyiksa mereka, sebab mereka adalah 
orang-orang yang zhalim) 1 (Qs. Ali'lmran: 128). 

Bab: Firman Allah Ta'ala: {Dan manusia adalah makhluk yang paling banyak 
membantah} 
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6801. Telah menceritakan kepada kami Abul Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Azzuhri. (dalam jalur lain disebutkan) telah menceritakan kepadaku Muhammad bin 
Salam Telah mengabarkan kepada kami 'Attab bin Basyir dari Ishaq dari Azzuhri telah 
mengabarkan kepadaku Ali bin Husain bahwa Husain bin AN radliyallahu'anhuma 
mengabarkan kepadanya, bahwa Ali bin Abu Thalib berkata, "Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam membangunkannya di malam hari, dan juga beliau bangunkan 
Fatimah binti Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam, beliau berkata kepada mereka: "Tidak 
sebaiknyakah kalian mendirikan shalat? Kata Ali, kujawab "Wahai Rasulullah, jiwa kita ada di 
tangan Arrahman, kalaulah Dia berkenan membangunkan kita niscaya Dia membangunkan." 
Lantas Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam pergi ketika Ali menjawab sedemikian ini, dan 
sama sekali tidak kembali lagi, kemudian Ali mendengar Nabi membaca sebuah ayat ketika 
kembali sambil menepuk pahanya, ayat yang beliau baca: '(Sungguh manusia itu makhluk 
yang suka membantah (QS. Al Kahfi; 54). Abu Abdullah berkata; apa saja yang datang 
kepadamu malam hari, diistilahkan dengan Ath thariq. Istilah Ath Thariq juga diperuntukan 
untuk bintang, sedang atsaqib maknanya yang bercahaya atau menyala, seperti perkataan 
atsqib naaroka (nyalakan apimu)." 
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6802. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada kami Al laits 
dari Sa'id dari ayahnya dari Abu Hurairah berkata, ketika kami di sebuah masjid, Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam datang dan bersabda: 'Berangkatlah kalian menuju kaum yahudi." 
Maka kami berangkat bersama beliau hingga kami tiba di Baitul madras. Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam berdiri dan menyeru mereka seraya berkata: "Wahai segenap yahudi, masuk 
Islamlah kalian niscaya kalian selamat." Mereka menjawab, 'Telah engkau sampaikan wahai 
Abul qasim.' Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam kembali menyeru mereka seraya berkata: 
'Yang kuimpikan, masuk Islamlah kalian, niscaya kalian selamat.' Namun mereka menjawab 
sama, 'Telah engkau sampaikan wahai Abul qasim.' Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam 
kembali menyeru mereka: 'Yang saya inginkan ialah....dan seterusnya. (beliau ulang tiga kali), 
hingga kali keempat beliau sabdakan: 'Ketahuilah, bahwasanya bumi adalah milik Allah dan 
rasul-Nya, dan sungguh saya akan mengusir kalian dari bumi ini, maka barangsiapa diantara 
kalian bisa menemukan sesuatu dari hartanya, juallah, kalaulah tidak, ketahuilah bahwa 
bumi adalah milik Allah dan rasul-Nya." 


Bab: Firman Allah Ta'ala: {Dan demikianlah Kami telah menjadikan kalian umat 
yang adil} 
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6803. Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Manshur telah menceritakan kepada kami 
Abu Usamah telah menceritakan kepada kami Al A'masy telah menceritakan kepada kami 
Abu Shalih dari Abu Sa'id alkhudzri berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Nabi Nuh didatangkan pada hari kiamat lantas ditanya, 'Sudahkah kamu 
menyampaikan? ' ia menjawab, 'Benar ya Rabbi'. Ummatnya kemudian ditanya, 'Apakah dia 
memang benar telah menyampaikan kepada kalian? ' Mereka menjawab, 'Belum ada 
seorang pemberi peringatan kepada kita.' Lantas Allah bertanya lagi: 'Siapa yang menjadi 
saksimu? ' Nuh menjawab, 'Muhammad dan umatnya.' Lantas kalian didatangkan dan kalian 
bersaksi." Kemudian Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam membaca ayat: '(Dan demikianlah 
Kami jadikan kalian umat yang wasath)' (Qs. Albaqarah 143). Kata Al A'masy, wasath artinya 
adil '(Agar kalian menjadi saksi atas semua manusia dan agar rasul sebagai saksi atas kalian)' 
(Qs. Albaqarah 143). Dan dari Ja'far bin Aun telah menceritakan kepada kami Al A'masy dari 
Abu Shalih dari Abu Sa'id alkhudzri dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dengan ini." 



Bab: Apabila seorang hakim salah dalam berijtihad dan menyelisihi Rasul 
Shallallahu 'Alaihi Wa Sallam maka hukumnya tertolak 
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6804. Telah menceritakan kepada kami Ismail dari saudaranya dari Sulaiman bin Bilal dari 
Abdul Majid bin Suhail bin Abdurrahman bin Auf ia mendengar Sa'id bin Musayyab 
menceritakan bahwa Abu Sa'id alkhudzri dan Abu Hurairah menceritakan kepadanya, 
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam mengutus saudara bani 'Adi Al anshari dan 
mempekerjakannya untuk mengelola kebun Khaibar, selanjutnya ia membawa kurma yang 
kualitasnya istimewa, maka Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bertanya: 'Apa setiap 
kurma Khaibar seperti ini? ' la menjawab, 'Tidak, demi Allah ya Rasulullah, kami membeli 
satu sha' kurma ini dengan dua sha' kurma kami dari Jam' (Muzdalifah).' Maka Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Jangan seperti itu kau lakukan, namun jika kamu ingin 
menukar, tukarlah dengan takaran sama, atau jual dahulu kurmamu dan belilah kurma itu 
dengan uang hasil penjualanmu, demikian pula timbangan." 

Bab: Pahala seorang hakim apabila benar dalam berijtihad atau salah 
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6805. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yazid almuqri' almakki telah 
menceritakan kepada kami Haiwa bin Syuraikh telah menceritakan kepadaku Yazid bin 
Abdullah bin Al Had dari Muhammad bin Ibrahim bin Alharits dari Busr bin Sa'id dari Abu 
Qais mantan budak Amru bin 'Ash, dari 'Amru bin 'ash ia mendengar Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Jika seorang hakim mengadili dan berijtihad, kemudian 
ijtihadnya benar, maka ia mendapat dua pahala, dan jika seorang hakim berijtihad, lantas 



ijtihadnya salah (meleset), baginya dua pahala." Kata 'Amru, 'Maka aku ceritakan hadis ini 
kepada Abu Bakar bin Amru bin Hazm, dan ia berkata, 'Beginilah Abu Salamah bin 
Abdurrahman mengabarkan kepadaku dari Abu Hurairah. Dan Abdul 'Aziz bin Al Muththalib 
dari Abdullah bin Abu Bakar dari Abu Salamah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
Shallallahu'alaihiwa sallam semisalnya." 

Bab: Bantahan bahwa hukum dari Nabi Shallallahu 'Alaihi Wa Sallam bersifat terang 
dan jelas 
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6806. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yahya 
dari Ibnu Juraij telah menceritakan kepadaku 'Atha dari 'Ubaid bin Umair berkata, " Abu 
Musa meminta ijin Umar, lantas ia temukan seolah-olah Umar sangat sibuk sehingga Abu 
musa pulang. Maka Umar berkata, 'Tidakkah aku mendengar suara Abdullah bin Qais? 
Tolong berilah dia ijin (masuk).' Lantas Abdullah pun diundang. Kata Umar, 'Apa yang 
mendorongmu melakukan yang kau lakukan? ' Abdullah menjawab, 'Kami diperintahkan 
yang demikian.' Umar berkata, 'Berilah aku bukti atau aku akan mengerjaimu! ' Lantas 
Abdullah bertolak ke sebuah majlis anshar, lalu mereka katakan, 'Tidak ada yang bersaksi 
selain anak-anak muda kami! Lantas Abu Sa'id alkhudzri datang dan bersaksi, 'Kami 
diperintah demikian.' Lantas Umar berkata, 'Sayang, saya tidak mendapat penjelasan yang 
jelas dari tuntunan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dalam hal ini, aku dilalaikan oleh 
bisnisku di pasar.' 
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6807. Telah menceritakan kepada kami Ali telah menceritakan kepada kami Sufyan telah 
menceritakan kepada kami Azzuhri ia mendengarnya dari Al A'raj berkata, Abu Hurairah 
mengabarkan kepadaku, ia berkata, "Kalian beranggapan bahwa Abu hurairah (maksudnya 



dirinya sendiri) banyak meriwayatkan hadis dari Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam dan 
Allah sajalah yang memberi janji, aku adalah seorang miskin yang selalu menyertai 
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam dengan perut cukup berisi makanan pokok saja, kaum 
muhajirin selalu disibukkan oleh perdagangan di pasar-pasar sedang orang anshar disibukan 
oleh pengelolaan hartanya, maka suatu hari kusaksikan Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam 
bersabda: 'Siapa yang mau membentangkan kainnya hingga aku menuntaskan ucapanku 
kemudian ia menggenggamnya dan tidak akan pernah lupa terhadap sesuatu yang ia 
dengarkan dariku? ' Spontan aku hamparkan kain yang ada padaku, Demi Dzat yang 
mengutusnya dengan kebenaran, aku tak pernah lagi melupakan suatupun yang aku dengar 
darinya.' 

Bab: Pendapat yang tidak diingkari oleh Nabi Shallallahu 'Alaihi Wa Sallam, maka 
menjadi hujjah (dalil) 




6808. Telah menceritakan kepada kami Hammad bin Humaid telah menceritakan kepada 
kami 'Ubaidullah bin Mu'adz telah menceritakan kepada kami Ayahku telah menceritakan 
kepada kami Syu'bah dari Sa'd bin Ibrahim dari Muhammad bin Al Munkadir berkata, 
'Pernah aku melihat Jabir bin Abdullah bersumpah dengan nama Allah bahwa Ibnu Shaid 
adalah dajjal. Maka saya katakan, 'Engkau bersumpah atas nama Allah? ' ia jawab, 'Saya 
mendengar Umar bersumpah atas yang demikian disisi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, dan 
beliau Shallallahu'alaihiwasallam tidak memungkirinya.' 


Bab: Hukum yang diketahui melalui kandungan dalil dan penjelasannya 
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6809. Telah menceritakan kepada kami Ismail telah menceritakan kepadaku Malik dari Zaid 
bin Aslam dari Abu Shalih assiman dari Abu Hurairah radliyallahu'anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam berkata: 'Kuda itu bagi tiga orang; bagi orang pertama 
mendatangkan pahala, bagi orang kedua sebagai penutup (penyelesaian, solusi), dan bagi 
orang ketiga mendatangkan dosa. Adapun kuda yang mendatang pahala adalah seseorang 
yang menambatkan kudanya di jalan Allah, lantas ia gembalakan kudanya di rerumputan luas 
atau kebun, maka segala yang dimakan kuda itu di padang gembalaan, baik kebun atau 
rerumputan luas selain tercatat sebagai kebaikan baginya, dan sekiranya kuda itu 
mengarungi padang gembalaan, lantas dia melangkah satu atau dua langkah, maka bekas 
dan kotorannya juga terhitung kebaikan baginya, dan sekiranya kuda itu melewati sungai 
dan meminumnya, padahal si pemilik tidak berniat memberinya minuman, maka itu 
terhitung kebaikan baginya, kesemuanya itu terhitung ganjaran baginya. Kuda kedua, adalah 
seseorang yang mengikatnya untuk mencari penghasilan dan untuk menjaga kehormatan 
diri, sedang ia tidak melupakan hak Allah terhadap ikatannya dan tidak pula terhadap 
punggungnya, maka kuda itu sebagai penyelesaian baginya. Adapun kuda ketiga adalah, 
seseorang yang mengikatnya untuk sekedar kebanggaan dan pamer, maka itu adalah bosa 
baginya. Dan Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam pernah ditanya tentang keledai. Maka 
beliau hanya menjawab: 'Allah tidak menurunkan kepadaku tentangnya selain satu ayat yang 
ringkas ini: '(Barangsiapa yang beramal kebaikan seberat biji atom, maka Allah akan 
melihatnya, sebaliknya barangsiapa yang beramal seberat biji atom keburukan, pasti ia 
melihatnya) 1 (Qs. Al Zalzalah: 7-8). 




6810. Telah menceritakan kepada kami Yahya telah menceritakan kepada kami Ibnu Uyainah 
dari Manshur bin Shafiyah dari Ibunya dari Aisyah bahwa, ada seorang wanita bertanya Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam Shallallahu'alaihiwasallam -lewat jalur periwayatan lain-Dan 
telah menceritakan kepada kami Muhammad -yaitu Ibnu Uqbah-telah menceritakan kepada 
kami Al Fudlail bin Sulaiman An Numairi Al Bashri telah menceritakan kepada kami Manshur 
bin Abdurrahman Ibn Syaibah telah menceritakan kepadaku Ibuku dari Aisyah 
radliyallahu'anha, ada seorang wanita bertanya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tentang 



haidl, bagaimana ia harus mandi karena haidl? Nabi menjawab: 'Hendaklah kau ambil 
sepotong kapas, lantas kau berwudlu dengannya.' Wanita itu bertanya, 'Bagaimana aku 
berwudlu dengan kapas itu wahai Rasulullah? 1 Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: 
'Berwudlulah.' Si wanita terus bertanya, 'Bagaimana aku harus berwudlu dengan kapas itu ya 
Rasulullah? Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: 'Berwudlulah.' Si wanita terus 
bertanya, 'Bagaimana aku harus berwudlu dengan kapas itu ya Rasulullah? ' Maka Aisyah 
pun berkata, 'Aku mengerti yang Rasulullah maksudkan, sehingga kutarik wanita itu dan 
kuajari.' 
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6811. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Ismail telah menceritakan kepada kami 
Abu 'Awanah dari Abu Bisyr dari Sa'id bin Jubair dari Ibn Abbas, bahwa Ummu Hufaid binti Al 
Harits bin Hazin menghadiahi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berupa minyak samin, keju 
dan daging biawak. Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengundang para sahabat 
untuk menyantap makanan itu, dan makanan itu disantap diatas meja makannya, sedang 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam meninggalkannya seolah-olah merasa jijik, kalaulah 
makanan itu diharamkan, niscaya tidak dimakan diatas meja makannya dan tidak pula 
menyuruh untuk menyantapnya." 
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6812. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Shalih telah menceritakan kepada kami 
Ibn Wahb telah menceritakan kepadaku Yunus dari Ibn Syihab telah menceritakan kepadaku 
'Atha bin Abu Rabah dari Jabir bin Abdullah berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Barangsiapa makan bawang merah atau bawang putih, hendaklah menyingkir 
dari kami -atau dengan redaksi 'agar dia menyingkiri- masjid kami, dan duduklah di 
rumahnya." Pernah dalam perang badar beliau diberi hidangan yang berisi sayur-mayur, 
berupa kubis, dan beliau temukan mempunyai bau. Maka Nabi menanyakan perihal sayuran 
itu, dan dikabarkan bahwa sayuran itu diantaranya ada kubis. Beliau lantas bersabda: "Coba 
tolong dekatkan!" Lantas mereka pun mendekatkannya kepada beberapa sahabatnya yang 



ikut bersama beliau. Tatkala beliau melihatnya, beliau merasa risih memakannya dan 
bersabda: "Saya menjauhi santapan yang kalian tidak menjauhinya." Sedang Ibnu Ufair dari 
Ibnu Wahb berkata dengan redaksi 'didatangkan kepada beliau periuk berisi kubis', dan Al 
Laits dan Abu Shafwan tidak menyebutkan dari Yunus tentang kisah periuk, maka aku tidak 
tahu apakah itu ucapan Azzuhri atau termasuk bagian hadis." 




6813. Telah menceritakan kepadaku Ubaidullah bin Sa'd bin Ibrahim telah menceritakan 
kepada kami Ayahku dan pamanku berkata telah menceritakan kepada kami Ayahku dari 
Ayahnya telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Jubair bahwa bapaknya Jubair bin 
Muth'im mengabarkan kepadanya, bahwa seorang wanita menemui Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam dan mengajak beliau bicara tentang sesuatu. Lantas si wanita tadi 
berkata, 'Menurut anda bagaimana ya rasulullah sekiranya aku datang lagi namun tidak 
bertemu dengan baginda? ' Nabi menjawab: "Kalaulah engkau tidak menemuiku, temuilah 
Abu Bakar." Al Humaidi menambahkan untuk kami dari Ibrahim bin sa'd yang wanita 
maksudkan, adalah, sekiranya ia temukan nabi telah wafat." 

Bab: Sabda Nabi Shallallahu 'Alaihi Wa Sallam: "Janganlah kalian menanyakan 
sesuatu kepada ahlu kitab" 
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6814. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Basyar telah menceritakan kepada 
kami Usman bin Umar telah mengabarkan kepada kami Ali bin Al Mubarak dari Yahya bin 
Abu Katsir dari Abu Salamah dari Abu Hurairah berkata, 'Ahli kitab membaca Taurat dengan 
bahasa ibrani dan menafsirkannya dengan bahasa arab untuk pemeluk Islam! Spontan 
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Jangan kalian benarkan ahli kitab, dan 
jangan pula kalian mendustakannya, dan katakan saja '(Kami beriman kepada Allah, dan apa 
yang diturunkan kepada kami dan yang diturunkan kepadamu) 
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6815. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Ismail telah menceritakan kepada kami 
Ibrahim telah mengabarkan kepada kami Ibn Syihab dari 'Ubaidullah bin Abdullah bahwa Ibn 
Abbas radliyallahu'anhuma berkata, "Bagaimana kalian bertanya ahli kitab padahal kitab 
kalian yang diturunkan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lebih baru 
kemurniannya dan belum terkotori? Sedang ahlu kitab menceritakan kepada kalian dengan 
mengubah-ubah kitabullah dan menggantinya, dan mereka tulis alkitab dengan tangannya 
dan mereka katakan, 'Ini dari sisi Allah' untuk mereka tukar dengan harga yang sedikit, tidak 
sebaiknyakah ilmu yang yang kalian miliki mencegah kalian dari bertanya kepada mereka? 
Tidak, demi Allah, takkan kulihat lagi seseorang diantara mereka bertanya kalian tentang 
yang diturunkan kepada kalian.' 


Bab: Perselisihan adalah perkara yang dibenci 
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6816. Telah menceritakan kepada kami Ishaq Telah mengabarkan kepada kami 
Abdurrahman bin Mahdi dari Sallam bin Abu Muthi' dari Abu'lmran Al Jauni dari Jundab bin 
Abdullah Al Bajali berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Bacalah 
alquran selama menjadikan hati kalian bersatu padu, namun jika kalian berselisih, 
tinggalkanlah." Abu Abdullah berkata, 'Abdurrahman mendengar Sallam (bukan sekedar 
dari).' 
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6817. Telah menceritakan kepada kami Ishaq telah mengabarkan kepada kami 
Abdushshamad telah menceritakan kepada kami Hammam telah menceritakan kepada kami 
Abu 'Imran Al Jauni dari Jundab bin Abdullah bahwa Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam 
bersabda: "Bacalah alquran, selama menjadikan hati kalian bersatu padu, namun jika kalian 



berselisih, tinggalkanlah." Abu Abdullah berkata, Yazid bin harun berkata dari Harun Al 
Al'war telah menceritakan kepada kami Abu Imran dari Jundab dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam." 
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6818. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Musa telah mengabarkan kepada kami 
Hisyam dari Ma'mar dari Azzuhri dari 'Ubaidullah bin Abdullah dari Ibn Abbas berkata, 
"Dikaia Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menjelang wafat, yang ketika itu di rumah nabi ada 
beberapa pemuka yang diantaranya Ummar bin Khattab, beliau berkata: 'Kesinilah, saya 
tuliskan untuk kalian tulisan yang sekali-kali kalian tidak bisa sesat selama-lamanya.' Umar 
berkata, 'Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menderita kesakitan dan di sisi kalian ada alquran, 
maka cukuplah bagi kita kitabullah.' Ahlul bait menjadi berselisih dan bersengketa, di 
antaranya ada yang berkata 'Tolong kalian mendekatlah sehingga Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam bisa menuliskan tulisan untuk kalian yang sekali-kali kalian tak 
akan tersesat selama-lamanya.' Di antara mereka ada yang berpendapat sebagaimana 
ucapan Umar. Tatkala suara mereka semakin gaduh dan perselisihan semakin kencang di sisi 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, Nabi berkata: 'Menyingkirlah kalian dariku! ' Ubaidullah 
berkata, 'Ibn Abbas berkata, 'Bencana dari segala bencana adalah yang menghalangi 
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam untuk menulis catatan bagi mereka, karena mereka 
berselisih dan membuat kegaduhan.' 


Bab: Larangan Nabi Shallallahu 'Alaihi Wa Sallam terhadap sesuatu menunjukan 
akan keharamannya 
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6819. Telah menceritakan kepada kami Al Makki bin Ibrahim dari Ibn Juraij, 'Atha' berkata, 
Jabir berkata, Abu Abdullah berkata, Muhammad bin bakar Al Bursani berkata, telah 
menceritakan kepada kami Ibn Juraij berkata, telah mengabarkan kepadaku 'Atha' aku 
mendengar Jabir bin Abdullah di tengah-tenghah manusia yang bersamanya berkata, 'Kami 
para sahabat Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bertalbiyah dan berniyat haji semata 
tanpa disertai Umrah.' Kata 'Atha, "Jabir berkata, "Lantas Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
tiba pada waktu subuh hari keempat bulan Dzulhijjah, tatkala kami tiba, Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam memerintahkan kami untuk bertahallul. Beliau sabdakan: 
'Bertahallullah kalian, dan gilirlah isteri-isteri kalian! 'Atha berkata, "Jabir berkata, "Nabi 
tidak mewajibkan atas mereka, hanya menghalalkan isteri-isteri itu untuk dikumpuli, 
kemudian Jabir pun mengabarkannya. Kami katakan, ketika itu jarak antara kami dan Arafah 
selain hanya lima, dan beliau perintahkan kami untuk bertahallul hingga isteri-isteri kami, 
lantas kami datangi Arafah sedang kemaluan kami meneteskan madzi.' Kata 'Atha, "Jabir 
berkata, 'Demikian' sambil ia gerakkan tangannya. Lantas Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam berdiri dan bersabda: 'Kalian tahu bahwa aku adalah orang yang 
paling bertakwa diantara kalian dan paling jujur, paling baik, kalaulah bukan karena hewan 
sembelihanku, niscaya aku telah bertahallul sebagaimana kalian lakukan, maka 
bertahallullah kalian, kalaulah aku bisa mengulang kembali kejadian yang telah lewat, 
niscaya aku tidak membawa sembelihan.' Kami pun bertahallul, mendengar dan taat." 
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6820. Telah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar telah menceritakan kepada kami Abdul 
Warits dari Al Husain dari Ibn Buraidah telah menceritakan kepadaku Abdullah Al Muzanni 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Shalatlah kalian sebelum maghrib, 
shalatlah kalian sebelum maghrib," pada kali ketiga beliau katakan: "Bagi siapa yang ingin, " 
yang demikian karena beliau khawatir jangan-jangan manusia menjadikannya sunnah." 



Bab: Firman Allah Ta'ala: {Dan hendaklah perkara mereka diselesaikan dengan cara 
bermusyawarah} 
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6821. Telah menceritakan kepada kami Al Uwaisi Abdul Aziz bin Abdullah telah menceritakan 
kepada kami Ibrahim bin Sa'd dari Sahlih dari Ibn Syihab telah menceritakan kepadaku 
'Urwah dan Ibnul Musayyab dan Alqamah bin Waqqash dan 'Ubaidullah dari 'Aisyah 
radliyallahu'anha, bahwa ketika orang-orang yang menyebarkan berita bohong melakukan 
aksinya, Aisyah berkata, "Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam lantas memanggil AN bin Abu 
Thalib dan Usamah bin Yazid radliyallahu'anhum, yakni saat wahyu belum turun, beliau 
menanyai dan meminta saran keduanya perihal perceraian terhadap isterinya. Adapun 
Usamah bin Zaid, ia memberi saran sejauh yang ia ketahui bahwa Aisyah terlepas diri dari 
apa yang mereka tuduhkan, adapun AN bin Abu Thalib berkata, 'Allah tak bakalan 
menyesakkan dadamu, wanita selainnya juga masih banyak, dan tanyailah pembantu yang 
bisa jadi ia membenarkanmu. 1 Nabi bertanya kepada hamba sahaya tadi: "Pernahkah kau 
lihat sesuatu yang menjadikanmu ragu terhadap diri Aisyah?" hamba sahaya tadi menjawab, 
"Belum pernah kulihat sesuatu yang kurang pada diri Aisyah selain tak lebih ketika ia masih 
masih belia, ia ketiduran dari adonan masakan keluarganya sehingga datang ternak yang 
kemudian menyantapnya. 1 Lantas Nabi berdiri di atas minbar dan berkata: "Wahai segenap 
muslimin, siapa yang bisa memberiku alasan terhadap seseorang yang gangguannya 
terhadap isteriku telah kudengar? Demi Allah, aku taktahu terhadap isteriku selain kebaikan 
semata," lantas beliau sebutkan kesucian Aisyah. Dan Abu Usamah berkata 'dari Hisyam. 
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6822. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Harb telah menceritakan kepada kami 
Yahya bin Abu Zakariya Al Ghassani dari Hisyam dari 'Urwah dari 'Aisyah bahwa Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam berpidato kepada manusia, lantas memuja dan memuji Allah dan 
bersabda: "Kalian tidak bisa memberiku alasan terhadap seseorang yang mencela isteriku, 
setahuku tak ada keburukan pada mereka sama sekali." Dan 'Urwah berkata, 'Dikaia 'Aisyah 
dikabarkan selingkuh, ia berkata, 'Wahai Rasulullah, bersediakah engkau jika aku kembali 
kepada keluargaku? Maka Rasul memberinya ijin dan mengutus pelayan untuk 
menemaninya. Dan seorang laki-laki anshar berkata, 'Maha suci Engkau, tak sepantasnya 
kami berkata yang sedemikian ini. Maha suci Engkau, ini adalah kebohongan yang nyata.' 



Kitab: Tauhid 


Bab: Ajakan Nabi Shallallahu 'Alaihi Wa Sallam kepada umatnya untuk 
mentauhidkan Allah Ta’ala 




6823. Telah menceritakan kepada kami Abu 'Ashim telah menceritakan kepada kami 
Zakariya bin Ishaq dari Yahya bin Muhammad bin Abdullah bin Shaifi dari Abu Ma'bad dari 
Ibn Abbas radliyallahu'anhuma, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah mengutus 
Mu'adz ke negeri Yaman." 
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6824. Telah menceritakan kepadaku Abdullah bin Abu Al Aswad telah menceritakan kepada 
kami Al Fadll bin Al 'Ala telah menceritakan kepada kami Ismail bin Umayyah dari Yahya bin 
Muhmmad bin Abdullah bin Shaifi ia mendengar Abu Ma'bad mantan budak Ibn Abbas, 
berkata, aku mendengar Ibn Abbas berkata, "Dikaia Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
mengutus Mu'adz ke negeri Yaman, Nabi berpesan: "Wahai Mu'adz, engkau mendatangi 
kaum ahli kitab, maka jadikanlah materi dakwah pertama-tama yang engkau sampaikan 
adalah agar mereka mentauhidkan Allah ta'ala. Jika mereka telah sadar terhadap hal ini, 
beritahulah mereka bahwa Allah mewajibkan lima shalat kepada mereka dalam sehari 
semalam. Jika mereka telah shalat, beritahulah mereka bahwa Allah mewajibkan zakat harta 
mereka, yang diambil dari yang kaya, dan diberikan kepada yang miskin, dan jika mereka 
telah mengikrarkan yang demikian, ambilah harta mereka dan jagalah harta mereka yang 
kesemuanya harusdijaga kehormatannya." 
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6825. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basyar telah menceritakan kepada 
kami Ghundar telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Abu Hushain dan Al Asy'ats bin 
Sulaim keduanya mendengar Al Aswad bin Hilal dari Mu'adz bin Jabal berkata, "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Wahai Mu'adz, tahukah kamu hak Allah atas hamba?" 
"Allah dan rasul-Nya yang lebih tahu, " Jawab Mu'adz. Nabi bersabda lagi: "Yaitu agar 
mereka beribadah kepada-Nya dengan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun. 
Tahukah engkau apa hak mereka atas Allah?" tanya Nabi selanjutnya."Allah dan Rasul-Nya 
yang lebih lebih tahu." Jawab Mu'adz. Nabi bersabda: "Yaitu agar Dia tidak menyiksa 
mereka." 
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6826. Telah menceritakan kepada kami Ismail telah menceritakan kepadaku Malik dari 
Abdurrahman bin Abdullah bin Abdurrahman bin Abu Sha'sha'ah dari Ayahnya dari Abu Sa'id 
Al Khudzri, bahwa ada seorang laki-laki mendengar seseorang yang membaca 
QULHUWALLAHU AHAD (QS.Surat al-ikhlas), ia mengulang-ulanginya. Pagi harinya, ia 
menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan mengutarakan kisahnya yang seolah-olah si 
laki-laki tadi menganggap terlalu remeh (sedikit) bacaannya. Spontan Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Sungguh surat tadi menyamai sepertiga alquran." Dan 
Ismail bin Ja'far menambahkan dari Malik dari Abdurrahman dari Ayahnya dari Abu Sa'id 
telah mengabariku saudaraku Qatadah bin Nu'man dari nabi shallallahu 'alaihi wasallam." 





6827. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Shalih telah menceritakan kepada kami 
Ibn Wahb telah menceritakan kepada kami Amru dari Ibnu Abu Hilal bahwa Abu Rijal 
Muhammad bin Abdurrahman menceritakan kepadanya dari Ibunya Amrah binti 
Abdurrahman yang dahulu dalam asuhan Aisyah isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, dari 
'Aisyah, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah mengutus seorang laki-laki dalam 
sebuah eskpedisi militer, lantas laki-laki tersebut membaca untuk sahabatnya dalam 
shalatnya dengan QULHUWALLAHU AHAD (Surat al Ikhlash) dan menutupnya juga dengan 
surat itu. Dikaia mereka pulang, mereka menceritakan hal ini kepada Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, lantas Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Tolong tanyailah dia, mengapa 
dia berbuat sedemikian? ' Mereka pun menanyainya, dan sahabat tadi menjawab, 'Sebab 
surat itu adalah menggambarkan sifat Arrahman, dan aku sedemikian menyukai 
membacanya.' Spontan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Beritahukanlah 
kepadanya bahwa Allah menyukainya." 

Bab: Firman Allah Ta'ala: {Katakan wahai Muhammad: serulah Allah atau serulah Ar 
Rahman} 








6828. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Salam telah menceritakan kepada 
kami Abu Mu'awiyah dari Al A'masy dari Zaid bin Wahb dan Abu dlabyan dari Jarir bin 
Abdullah berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah tak bakalan 
menyayangi siapa saja yang tidak menyayangi manusia." 




6829. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'man telah menceritakan kepada kami 
Hammad bin Zaid dari 'Ashim Al ahwal dari Abu Utsman an Nahdi dari Usamah bin Zaid 
berkata, "Kami di sisi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, lantas utusan salah seorang di antara 
kedua puteri beliau memanggilnya karena anak laki-lakinya diambang kematian. Lantas Nabi 
bersabda kepada sang utusan: "Pulanglah engkau ke rumah anak puteriku, dan 
beritahukanlah kepadanya bahwa segala milik Allah-lah yang diambil-Nya dan apa yang 
diberikan-Nya, dan segala sesuatu di sisi-Nya telah ada ketentuan yang ditetapkan. Suruhlah 



dia untuk bersabar dan mengharap-harap pahala." Anak puteri beliau kembali mengutus 
utusannya disertai sumpah yang isinya, 'Anda harus mendatanginya.' Kontan Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam berdiri bersama Sa'd bin Ubadah dan Muadz bin Jabal, lalu anak kecil dari 
puteri beliau diserahkan beliau sedang nyawanya sudah tersengal-sengal seolah-olah sudah 
di penghujung (sisa-sia) hayatnya. Kedua mata Nabi terus berlinang, maka Sa'd bertanya, 
'Wahai Rasulullah, mengapa mata anda menangis? ' Nabi menjawab: "Inilah rahmat yang 
Allah letakkan dalam hati hamba-Nya, hanyasanya Allah menyayangi hamba-Nya yang 
penyayang." 

Bab: Firman Allah Ta'ala: {Dialah (Allah) sang permberi rizqi yang memiliki segala 
kekuatan} 




6830. Telah menceritakan kepada kami 'Abdan dari Abu Hamzah dari Al A'masy dari Sa'id bin 
Jubair dari Abu 'Abdurrahman assulami dari Abu Musa Al asy'ari berkata, "Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Tidak ada seorang pun yang lebih 
bersabar atas gangguan yang didengarnya daripada Allah, ada manusia mengaku Allah 
mempunyai anak (yaitu orang nashrani), namun Allah masih juga memberi mereka 
kesehatan dan rejeki." 


Bab: Firman Allah Ta'ala: {Yang Mengetahui yang ghaib, maka Dia tidak 
memperlihatkan kepada seorangpun tentang yang ghaib itu}. 




6831. Telah menceritakan kepada kami Khalid bin Makhlad telah menceritakan kepada kami 
Sulaiman bin Bilal telah menceritakan kepadaku Abdullah bin Dinar dari Ibn Umar 
radliyallahu'anhuma dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Kunci 
keghaiban ada lima; tidak mengetahuinya selain Allah, tidak ada yang mengetahui 
kandungan yang mengempes (gugur, berkurang) selain Allah, tidak ada yang mengetahui apa 
yang terjadi esok hari selain Allah, tidak ada yang mengetahui kapan hujan datang selain 
Allah, dan tidak ada siapapun manusia yang tahu di bumi mana berada akan meninggal 
selain Allah, dan tidak ada yang mengetahui kapan kiamat terjadi selain Allah." 
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6832. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf telah menceritakan kepada 
kami Sufyan dari Ismail dari Asy Sya'bi dari Masruq dari 'Aisyah radliyallahu'anhuma, ia 
berkata, "Barangsiapa menceritakan kepadamu bahwa Muhammad 
Shallallahu'alaihiwasallam melihat Tuhannya berarti ia telah dusta, karena Allah berfirman: 
'(la tidak bisa dimengetahui oleh pandangan) ' (Qs. Al An'am: 103), dan barangsiapa 
menceritakan kepadamu bahwa ia tahu yang ghaib, berarti ia telah dusta, sebab Muhammad 
bersabda: 'Tidak ada yang tahu yang ghaib selain Allah'." 


Bab: Firman Allah Ta'ala: {Yang Maha Sejahtera, Yang Mengaruniakan Keamanan} 
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6833. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus telah menceritakan kepada kami 
Zuhair telah menceritakan kepada kami Mughirah telah menceritakan kepada kami Syaqiq 
bin Maslamah berkata, Abdullah berkata, 'Pernah kami shalat di belakang Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam dan kami mengucapkan, 'ASSALAMU ALALLAHI (Semoga keselamatan atas 
Allah) ', maka beliau berkata: 'Sesungguhnya Allah adalah Assalaam', namun katakanlah 
olehmu sekalian: ' ATTAHIYAATU LI LLAH WA ASH SHALAWATU WATH THAYYIBAT 
ASSALAAM U ALAIKA AYYUHANNABIYU WA RAHMATULLAHI WA BARAKAATUHU 
ASSALAAMU 'ALAINA WA 'ALA ’IBAADILLAHISH SHAALIHIINA ASYHADU AN LAA ILAAHA 
ILLAALLAHU WA ASYHADU ANNA MUHAMMADAN 'ABDUHU WA RASUULUH (Segala pujian 
milik Allah', dan kesejahteraan serta segala kebaikan, semoga kesejahteraan atasmu wahai 
nabi shallallahu 'alaihi wasallam, juga rahmat Allah dan barakah-Nya. Dan semoga 
kesejahteraan terlimpahkan kepada kita, dan hamba-hamba Allah yang shalih, saya bersaksi 
bahwa tiada sesembahan yang hak selain Allah semata dan saya bersaksi bahwa Muhammad 
adalah hamba-Nya dan Rasul-Nya)'. 


Bab: Firman Allah Ta'ala: {Raja manusia} 







6834. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Shalih telah menceritakan kepada kami 
Ibn Wahb telah mengabarkan kepadaku Yunus dari Ibn Syihab dari Sa'id -yaitu Ibnul 
Musayyab- dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Pada hari 
kiamat Allah menggenggam bumi dan melipat langit dengan tangan kanan-Nya serta berkata 
'Akulah sang raja, mana raja-raja bumi?" Dan Syu'aib dan Azzubaidi dan Ibn Musafir dan 
Ishaq bin Yahya juga berkata dari Az Zuhri dan Abu Salmah semisalnya." 


Bab: Firman Allah Ta'ala: {Dialah (Allah) yang maha kuasa dan maha bijaksana} 






6835. Telah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar telah menceritakan kepada kami 'Abdul 
Warits telah menceritakan kepada kami Husain Al Mu'aliim telah menceritakan kepadaku 
Abdullah bin Buraidah dari Yahya bin Ya'mar dari Ibn Abbas bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah memanjatkan doa: 'AUUDZU Bl'IZZATILLAHILLLADZII LAA ILAAHA ILLAA 
ANTAL LADZII LAA YAMUUTU WAL JINNU WAL INSU YAMUUTUUTUUNA (Saya berlindung 
dengan kekuasaan Allah yang tiada sesembahan yang hak selain Dia, yang tidak pernah mati 
sedangjin dan manusia akan mati)'." 
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6836. Telah menceritakan kepada kami Ibn Abu Al Aswad telah menceritakan kepada kami 
Harami telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Qatadah dari Anas dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Terus saja -penghuninya- dimasukkan ke 
dalam Neraka." (dalam jalur lain disebutkan) Dan telah berkata kepadaku Khalifah telah 
menceritakan kepada kami Yazid bin Zurai' telah menceritakan kepada kami Sa'id dari 
Qatadah dari Anas dan dari Mu'tamir aku mendengar bapakku dari Qatadah dari Anas dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Terus saja -penghuninya- dimasukkan ke dalam 
Neraka '(sehingga ia berkata 'Masih adakah tambahan?" (Qs. Qaaf: 30), hingga Allah Rabbul 
'alamin meletakkan telapak kaki-Nya sehingga satu sama lain saling berdesak-desakan, 
hingga neraka berkata, 'Cukup-cukup' demi kemuliaan dan kehormatan-Mu. Sedangkan 



surga masih saja terlalu longgar sehingga Allah menciptakan makhluk barn dan meletakkan 
mereka ke dalam surga yang masih senggang." 


Bab: Firman Allah Ta'ala: {Dialah Allah yang telah menciptakan langit dan bumi 
dengan sebenar-benarnya} 




6837. Telah menceritakan kepada kami Qabishah telah menceritakan kepada kami Sufyan 
dari Ibn Juraij dari Sulaiman dari Thawus dari Ibn Abbas radliyallahu'anhuma, ia berkata, 
"Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berdoa diwaktu malam: 'ALLAAHUMMA LAKAL HAMDU 
ANTA RABBUS SAMAAWAATI WAL ARDLI LAKAL HAMD, ANTA QAYYIMUS SAMAAWAATI 
WAL ARDL WAMAN FIIHINNA, LAKAL HAMDU ANTA NUURUS SAMAAWAATI WAL ARDLI, 
QOULUKAL HAQQ, WAWA'DUKAL HAQQ, WALIQAA'UKA HAQQ, WAL JANNATU HAQQ WAN 
NAARU HAQQ, WASSAA'ATU HAQQ, ALLAAHUMMA LAKA ASLAMTU WABIKA AAMANTU 
WA'ALAIKA TAWAKKALTU, WAILAIKA ANABTU WABIKA KHAASHAMTU, WAILAIKA 
HAAKAMTU, FAGHFIR Lll MAA QADDAMTU WAMAAA AKHKHARTU WA ASRARTU WAMAA 
A'LANTU ANTA ILAAHII LAA-ILAAHA Lll GHAIRUKA '(Ya Allah, bagi-Mu segala puji, Engkau 
Tuhan langit dan bumi, bagi-Mu segala puji, Engkau pengurus langit dan bumi dan semua 
penghuninya, bagi-Mu segala puji, Engkau adalah cahaya langit dan bumi, firman-Mu benar, 
janji-Mu benar, perjumpaan terhadap-Mu adalah benar, surga adalah benar, neraka adalah 
benar, hari kiamat benar, ya Allah, kepada-Mu aku berserah diri, kepada-Mu aku beriman, 
kepada-Mu aku bertawakkal, kepada-Mu aku bersandar, karena-Mu aku memusuhi (musuh), 
kepada-Mu aku berhakim, maka ampunilah bagiku apa yang pernah aku lakukan dan apa 
yang belum aku lakukan, apa yang aku lakukan secara sembunyi-sembunyi dan apa yang aku 
lakukan secara terang-terangan, Engkau adalah Tuhanku, tiada sesembahan yang hak bagiku 
selain Engkau) Dan telah menceritakan kepada kami Tsabit bin Muhammad telah 
menceritakan kepada kami Sufyan dengan hadis ini, dan ia menyebutkan dengan redaksi, 
'Engkau adalah benar dan firman-Mu benar.' 

Bab: Firman Allah Ta'ala: {Sesungguhnya Allah maha mendengar dan melihat} 
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6838. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb telah menceritakan kepada kami 
Hammad bin Zaid dari Ayyub dari Abu Usman dari Abu Musa berkata, "Pernah kami bersama 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dalam sebuah safar, jika kami menaiki tempat yang tinggi 
maka kami bertakbir, dan beliau bersabda: 'Sederhanakanlah kalian dalam berdoa, sebab 
kalian tidak menyeru Dzat yang tuli dan tidak pula yang ghaib, sesungguhnya kalian menyeru 
Tuhan yang Maha mendengar lagi Maha melihat dan Maha dekat." Kemudian beliau 
mendatangiku sedang aku berkata dalam hati: 'Laa haula walaa quwwata illaa billaah (Tiada 
daya dan kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah) maka beliau berkata: "Wahai 
Abdullah bin Qais, ucapkanlah laa haula walaa quwwata illaa billaah, sebab bacaan itu 
adalah perbendaharaan surga, atau beliau berkata dengan redaksi, 'Maukah aku tunjukkan 
ucapan itu?" 
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6839. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sulaiman telah menceritakan kepadaku 
Ibn Wahb telah mengabarkan kepadaku Amru dari Yazid dari Abul Khair ia mendengar 
Abdullah bin Amru bahwa Abu Bakar Ashshiddiiq radliyallahu'anhu berkata kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, "Wahai Rasulullah, ajarilah aku doa yang aku panjatkan dalam 
shalatku!" Nabi pun berkata: "Ucapkanlah: ALLAAHUMMA INN ZHALAMTU NAFSII ZHULMAN 
KATSIIRAN WALAA YAGHFIRUDZDZUNUUBA ILLAA ANTA FAHGHFIRLII MIN INDIKA 
MAGHFIRATAN INNAKA ANTAL GHAFUURURRAHIIM *(Ya Allah, sesungguhnya aku telah 
menzhalimi diriku sendiri dengan kezhaliman yang banyak, dan tidak ada yang bisa 
mengampuni dosa selain Engkau, maka ampunilah bagiku dari sisi-Mu, sesungguhnya 
Engkau Maha pengampun lagi Maha Penyayang) 




6840. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Ibn Wahb telah mengabarkan kepadaku Yunus dari Ibn Syihab telah menceritakan kepadaku 
'Urwah bahwa Aisyah radliyallahu'anhuma menceritakan kepadanya, "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Jibril memanggilku dan berkata: 'Sesungguhnya Allah mendengar 
ucapan kaummu namun mereka tidak bisa mencelakaimu'." 



Bab: Firman Allah Ta'ala: {Dialah (Allah) yang berkuasa atas segala sesuatu} 
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6841. Telah menceritakan kepadaku Ibrahim bin Al Mundzir telah menceritakan kepada kami 
Ma'an bin Isa telah menceritakan kepadaku Abdurrahman bin Abul Mawali berkata, aku 
mendengar Muhammad bin Al Munkadir menceritakan Abdullah bin Al Hasan, dia berkata, 
telah mengabarkan kepadaku Jabir bin Abdullah assalmi berkata, "Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam mengajari sahabat-sahabatnya untuk istikharah (meminta pilihan) 
dalam semua doanya sebagaimana beliau mengajarkan surat alquran kepada mereka, beliau 
sabdakan: "Jika salah seorang dari kalian punya satu keinginan maka hendaklah ia kerjakan 
shalat dua rakaat (bukan shalat wajib) kemudian mengucapkan: 'ALLAAHUMMA INNII 
ASTAKHIIRUKA BI'ILMIKA, WA ASTAQDIRUKA BIQUDRATIKA WA AS'ALUKA MIN FADLLIKA, 
FAINNAKA TAQDIRU WALAA AQDIRU WATA'LAMU WALAA A'LAMU WA ANTA 'ALLAAMUL 
GHUYUUB, ALLAAHUMMA FAIN KUNTA TA'LAMU HAADZAL AMRA KHAIRAN Lll Fll 'AAJILI 
AMRII WA AAJILI HI -Qaala- AW Fll DIINII WAMA'AASYII WA'AAQIBATU AMRII FAQDURHU Lll 
WAYASSIRHU Lll TSUMMA BAARIK Lll FIIHI, ALLAAHUMMA WAIN KUNTA TA'LAMU ANNAHU 
YARRUN Lll Fll DIINIII WAMA'AASYII WA'AAQIBATI -Aw qaala-FII 'AAJILI AMRII WA AAJILIHI 
FASHRIFNII 'ANHU WQDIRLIL KHIARA HAITSU KAANA TSUMMA ARDLINII BIHI (Ya Allah, Saya 
meminta pilihan kepada-Mu dengan ilmu-Mu, dan saya meminta keputusan dengan 
keputusan-Mu, dan saya meminta-Mu dengan kurnia-Mu, sesungguhnya Engkau 
memutuskan dan saya tidak bisa memutuskan, dan Engkau Maha tahu sedang aku tidak 
mengetahui, dan Engkau Maha mengetahui yang ghaib, Ya Allah, jikalah Engkau tahu bahwa 
urusan ini (Si Pemohon menyebut nama urusannya) adalah baik bagiku baik untuk masa 
yang dekat maupun masa yang akan datang -atau sepertinya ia berkata-dalam urusan 
agamaku dan duniaku, serta kesudahan urusanku, maka tetapkanlah untukku dan 
mudahkanlah bagiku, kemudian berilah aku barakah padanya. Ya Allah, sebaliknya jika 
Engkau tahu bahwa urusan ini adalah buruk bagiku dalam urusan agamaku dan 
kehidupanku, serta kesudahan urusanku- atau sepertinya ia berkata-dalam kesudahan yang 
dekat maupun yang akan datang, maka palingkanlah aku daripadanya dan tetapkanlah 
kebaikan bagiku darimana saja berada kemudian jadikanlah aku ridla terhadapnya) 



Bab: Yang membolak-balikkan hati 
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6842. Telah menceritakan kepadaku Said bin Sulaiman dari Ibnul Mubarak dari Musa bin 
Uqbah dari Salim dari Abdullah berkata, "Sumpah yang paling sering dipergunakan oleh Nabi 
ShallAllahu 'alaihi wa Salam adalah "Tidak! Ya Muqallibal quluub (Wahai Dzat yang 
membolak-balikkan hati)". 


Bab: Sesungguhnya Allah memiliki sembilan puluh sembilan nama 





6843. Telah menceritakan kepada kami Abul Yaman Telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
telah menceritakan kepada kami Abuz Zinad dari Al A'raj dari Abu Hurairah Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah mempunyai sembilan puluh sembilan nama, 
seratus kurang satu, siapa yang meng-ihsha'nya, maka ia masuk surga." Dan makna meng- 
ihsha 1 adalah menjaga sebagaimana firman Allah: 'Ahshainaa (Kami menjaganya) 1 (Qs. Yasin: 
12 ). 


Bab: Memohon dan berlindung dengan perantara nama-nama Allah 
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6844. Telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz bin Abdullah telah menceritakan 
kepadaku Malik dari Abu Sa'id Al Maqburi dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Jika salah seorang diantara kalian mendatangi kasurnya (tidur), 
hendaklah ia mengibaskannya dengan ujung kainnya sebanyak tiga kali, dan hendaklah 
memanjatkan doa BISMIKA RABBII WADLA'TU JANBII WABIKA ARFA'UHU, IN AMSAKTA 



NAFSII FAGHFIR LAHAA, WAIN ARSALTAHAA FAHFAHZH-HAA BIMAA TAHFAZHU BIHI 
'IBAADAKASFISFIAALIFIIINA (Dengan menyebut nama-Mu Wahai Tuhanku, aku baringkan 
pinggangku dan atas nama-Mu aku mengangkatnya, dan jika Engkau menahan diriku, maka 
berilah ampunan terhadapnya, dan jika Engkau melepaskannya, maka jagalah sebagaimana 
Engkau menjaga hamba-Mu yang shalih) Hadis ini diperkuat oleh Yahya dan Bisyr bin 
Mufadldlal dari 'Ubaidullah dari Sa'id dari Abu Flurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
sedang Zuhair dan Abu Dlamrah dan Ismail bin Zakariya menambahkan dari Ubaidullah dari 
Sa'id dari Ayahnya dari Abu Flurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, dan juga 
diriwayatkan oleh Ibnu 'Ajlan dari Sa'id dari Abu Flurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam." 
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6845. Telah menceritakan kepada kami Muslim telah menceritakan kepada kami Syu'bah 
dari Abdul Malik dari Rib'i dari Fludzaifah berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam jika 
mendatangi kasurnya, beliau memanjatkan doa: ALLAAFIUMMA BISMIKA AFIYAA WA 
AMUUTU (Ya Allah, dengan nama-Mu aku hidup dan dengan nama-Mu aku meningga) ', 
sebaliknya jika beliau bangun di pagi hari, beliau membaca: ALFIAMDU LILLAHIL LADZII 
AHYAANAA BA'DA MAA AMAATANAA WAILAIHIN NUSYUUR (Segala puji bagi Allah Yang 
telah menghidupkan kami setelah mematikan kami dan kepada-Nya kita kembali) 
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6846. Telah menceritakan kepada kami Sa'd bin Hafsh telah menceritakan kepada kami 
Syaiban dari Manshur dari Rib'i bin Khirasy dari Kharasyah bin Alhurr dari Abu Dzar berkata, 
"Nabi shallallahu 'alaihi wasallam jika mendatangi tempat tidurnya (tidur) di malam hari, 
maka beliau memanjatkan doa: 'BISMIKA NAMUUTU WA NAFIYAA (Dengan nama-Mu kami 
mati dan hidup), dan apabila bangun beliau membaca doa: ALFIAMDULILLAAFIILLDAZII 
AHYAANAA BA'DA MAA AMAATANAA WAILAIHINNUSYUUR (Segala puji bagi Allah yang telah 
menghidupkan kami setelah Dia mematikan kami dan kepada-Nya kita dibangkitkan)." 




6847. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami 
Jarir dari Manshur dari Salim dari Kuraib dari Ibn Abbas radliyallahu'anhuma berkata. 



"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sekiranya salah seorang diantara kalian 
ingin mendatangi isterinya, maka panjatkanlah doa: 'BISMIKALLAAHUMMA JANNIBNASY 
WAJANNIBISYSYAITHAANA MAA RAZAQTANAA (Dengan nama Allah, jauhkanlah kami dari 
setan dan jauhkanlah setan yang Engkau anugerahkan kepada kami) jika ditakdirkan 
memperoleh anak dari keduanya, maka setan tak bakalan membahayakannya selama- 
lamanya." 









6848. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Maslamah telah menceritakan kepada 
kami Fudlail dari Manshur dari Ibrahim dari Hammam dari Adi bin Hatim berkata, "Aku 
pernah bertanya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, aku katakan, 'Saya biasa melepas anjingku 
yang terlatih! Nabi menjawab: "Jika kau lepas anjingmu yang terlatih dengan kau sebut nama 
Allah, lantas anjingmu menerkam mangsanya, maka makanlah dari yang diterkamnya, dan 
jika kamu melempar dengan batang panah namun batang panah itu melukai (melukai kulit, 
atau mengalirkan darah,) maka makanlah." 
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6849. Telah menceritakan kepada kami Yusuf bin Musa telah menceritakan kepada kami Abu 
Khalid Al Ahmar berkata, aku mendengar Hisyam bin Urwah menceritakan dari Ayahnya dari 
'Aisyah berkata, "Wahai Rasulullah, di sini ada beberapa kaum yang baru saja meninggalkan 
kesyirikan (Kelslamannya baru-baru saja), mereka biasa membawakan daging untuk kami 
yang kami tidak tahu dengan menyebut nama Allah ataukah tidak (lantas bagaimana)? ' Nabi 
menjawab: "Sebutlah oleh kalian nama Allah, dan makanlah." Hadis ini diperkuat oleh 
Muhammad bin Abdurrahman dan Darawardi dan Usamah bin Hafsh. 







6850. Telah menceritakan kepada kami Hafs bin Umar telah menceritakan kepada kami 
Hisyam dari Qatadah dari Anas berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah berkurban 
dengan dua kambing, beliau sebut nama Allah dan beliau bertakbir." 



6851. Telah menceritakan kepada kami Hafs bin Umar telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Al Aswad bin Qais dari Jundab ia pernah menyaksikan Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam di hari raya kurban (idul adla) mendirikan shalat, kemudian berkhutbah dan 
bersabda: "Barangsiapa menyembelih sebelum shalat, hendaklah ia menyembelih kembali 
dengan sembelihan lain sebagai gantinya, dan barangsiapa belum menyembelih, hendaklah 
menyembelih dengan menyebut nama Allah." 
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6852. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami Warqa' 
dari 'Abdullah bin Dinar dari Ibn Umar radliyallahu'anhuma mengatakan, "Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Jangan kalian bersumpah dengan nama bapak-bapak kalian, dan 
barangsiapa bersumpah, hendaklah bersumpah dengan nama Allah." 


Bab: Penjelasan mengenai dzat, sifat dan nama-nama Allah 




6853. Telah menceritakan kepada kami Abul Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Azzuhri telah mengabarkan kepadaku 'Amru bin Abu Sufyan bin Usaid bin Jariyah 
Atstsaqafi sekutu bani Zuhrah yang merupakan salah seorang sahabat Abu Hurairah, bahwa 
Abu Hurairah berkata, "Pernah Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam mengutus sepuluh 
orang sahabatnya yang di antaranya ialah Khubaib Al anshari, lantas Ubaidullah bin lyadl 
memberitakan kepadaku bahwa anak perempuan Al Harits mengabarkan kepadanya, tatkala 
mereka (Banu Harits bin Amir bin Naufal) berkumpul, Khubaib bin 'Adi meminjam sebuah 
pisau kepada anak perempuan itu untuk membersihkan rambut-rambut tubuhnya. Tatkala 
mereka keluarkan Khubaib dari tanah haram untuk mereka bunuh, Khubaib Al anshari 
berkata, "Aku tak peduli ketika aku terbunuh sebagai seorang muslim # Di bagian tubuh 



manapun aku terbunuh karena Allah # Asalkan itu semua demi Dzat Allah # Kalaulah Allah 
berkenan la memberi barakah di semua sambungan daging yang tercabik-cabik." Khubaib 
kemudian dibunuh oleh anak laki-laki Al Harits, dan nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
kabarkan berita kematian Khubaib dan teman-temannya kepada sahabat-sahabatnya ketika 
mereka memperoleh musibah yang menimpanya." 

Bab: Firman Allah Ta'ala: {Dan Allah memperingatkan kamu terhadap diri -Nya}. 
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6854. Telah menceritakan kepada kami 'Umar bin Hafs bin Ghiyats telah menceritakan 
kepada kami Ayahku telah menceritakan kepada kami Al A'masy dari Syaqiq dari Abdullah 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Tak ada seorangpun yang lebih 
cemburu daripada Allah, yang karena sifat cemburu-Nya Allah mengharamkan segala bentuk 
kejahatan, dan tak seorang pun yang lebih senang dipuji daripada Allah." 
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6855. Telah menceritakan kepada kami 'Abdan dari Abu hamzah dari Al A'masy dari Abu 
Shalih dari Abu Hurairah dari nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Dikaia Allah 
mencipta manusia, Dia menulis dalam kitab-Nya yang Dia sendirilah yang menulis terhadap 
diri-Nya, dan itu diletakkan-Nya di sisiNya di atas 'arsy, 'Sesungguhnya rahmat-Ku lebih 
mendominasi kemurkaan-Ku'." 
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6856. Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin Hafs telah menceritakan kepada kami 
Ayahku telah menceritakan kepada kami Al A'masy aku mendengar Abu Shalih dari Abu 
Hurairah radliyallahu'anhu berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku berada 
dalam prasangka hamba-Ku, dan Aku selalu bersamanya jika ia mengingat-Ku, jika ia 
mengingat-Ku dalam dirinya, maka Aku mengingatnya dalam diri-Ku, dan jika ia mengingat- 
Ku dalam perkumpulan, maka Aku mengingatnya dalam perkumpulan yang lebih baik 
daripada mereka, jika ia mendekatkan diri kepada-Ku sejengkal, maka Aku mendekatkan diri 



kepadanya sehasta, dan jika ia mendekatkan diri kepada-Ku sehasta, Aku mendekatkan diri 
kepadanya sedepa, jika ia mendatangi-Ku dalam keadaan berjalan, maka Aku mendatanginya 
dalam keadaan berlari." 

Bab: Firman Allah Ta'ala: {Segala sesuatu akan binasa kecuali wajah-Nya} 


> * 




6857. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami 
Hammad bin Zaid dari 'Amru dari Jabir bin Abdullah berkata, "Tatkala ayat berikut 
diturunkan: '(Katakanlah Hai Muhammad, Dia-lah yang Maha berkuasa mengirimkan siksaan 
untuk kalian dari atas kalian) ' (QS. Al An'am 65), Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
memanjatkan doa: 'Saya berlindung dengan wajah-Mu, ' lantas Allah berfirman: '(Atau dari 
bawah kakimu) ' (QS. Al An'am 65), maka nabi memanjatkan doa: 'Saya berlindung dengan 
wajah-Mu', dan Allah berfirman: '(Atau menjadikan kalian berkelompok-kelompok) ' (QS. Al 
An'am 65), maka Nabi berkomentar 'Ini lebih sepele.' 


Bab: Firman Allah Ta'ala {dan supaya kamu diasuh di bawah pengawasan-Ku} 




6858. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Ismail telah menceritakan kepada kami 
Juwairiyah dari Nafi' dari 'Abdullah berkata, "Dajjal disebut-sebut di sisi Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, lantas beliau berkomentar" 'Allah tidak samar bagi kalian, Allah tidak buta 
sebelah -sambil beliau mendemontrasikan dengan tangannya ke matanya- 'dan bahwasanya 
al masih addajjal buta sebelah kanan, seolah-olah matanya anggur yang menjorok." 




6859. Telah menceritakan kepada kami Hafs bin Umar telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah telah mengabarkan kepada kami Qatadah berkata, aku mendengar Anas 
radliyallahu'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: "Tidaklah Allah mengutus seorang 
nabi pun melainkan telah mengingatkan kaumnya terhadap si buta sebelah dan si pendusta. 



ingatlah bahwa dajjal adalah buta sebelah, sedang Rabb kalian tidak buta sebelah, tertulis 
diantara kedua matanya KAFIR." 

Bab: Firman Allah Ta'ala {Dialah Allah Yang Menciptakan, Yang Mengadakan, Yang 
Membentuk Rupa} 
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6860. Telah menceritakan kepada kami Ishaq telah menceritakan kepada kami Affan telah 
menceritakan kepada kami Wuhaib telah menceritakan kepada kami Musa -yaitu Ibn Uqbah- 
telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Yahya bin Hibban dari Ibn Muhairiz dari Abu 
Sa'id Al Khudzri saat perang bani Musthaliq, bahwa para sahabat mendapatkan para 
tawanan wanita, dan mereka ingin menikmatinya (jimak) namun tidak menginginkan para 
tawanan wanita itu hamil. Maka mereka bertanya kepada nabi tentang 'azl (mengeluarkan 
sperma di luar kenaluan wanita), maka Nabi bertanya: 'Bukan sebaiknyakah kalian tidak 
melakukannya, sebab Allah telah menetapkan siapa saja yang hidup hingga hari kiamat tiba? 
1 Sedang Mujahid berkata dari Qaza'ah aku mendengar Abu Sa'id berkata, "Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: 'Tidaklah manusia yang dicipta melainkan Allah lah yang 
menciptanya." 


Bab: Firman Allah Ta'ala: {yang telah Ku-ciptakan dengan kedua tangan-Ku} 
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6861. Telah menceritakan kepadaku Mu'adz bin Fad la lah telah menceritakan kepada kami 
Hisyam dari Qatadah dari Anas bahwa nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Pada hari 
kiamat Allah mengumpulkan orang-orang mukmin, lalu mereka berkata, 'Tidak sebaiknyakah 
kita meminta syafaat kepada Rabb kita sehingga Dia bisa menjadikan kita merasa aman dari 
tempat kita sekarang ini? ' akhirnya mereka datangi Adam dan mereka sampaikan, 'Wahai 
Adam, bukankah engkau tahu bahwa Allah menciptamu dengan tangan-Nya dan la jadikan 
para malaikat tunduk sujud kepadamu, dan mengajarimu nama-nama segala sesuatu, maka 
mintailah syafaat Tuhan kami untuk kami sehingga Dia bisa memberi kenyamanan kami dari 
tempat kami sekarang ini! ' Adam hanya menjawab, 'Aku tidak berhak di sini.' Dan Adam 
menceritakan kesalahan yang pernah dilakukannya kepada mereka seraya berkata, 'Coba 
kalian datangi Nuh sebab ia adalah rasul pertama-tama yang Allah utus ke penduduk bumi.' 
Mereka pun mendatangi Nuh, namun Nuh menjawab, 'Saya tak berhak menolong kalian di 
sini', sambil Nuh menceritakan kesalahan yang pernah dilakukannya, 'namun coba 
datangilah Ibrahim yang ia adalah khalilurrahman (kekasih Allah Arrahman).' Lantas mereka 
pun mendatangi Ibrahim. Hanya Ibrahim menjawab, 'Maaf, di sini saya tak berhak menolong 
kalian.' Lantas Ibrahim menyebutkan kesalahan yang pernah dilakukannya seraya ia katakan, 
'Coba datangilah Musa, seorang hamba yang Allah telah memberinya Taurat dan Dia 
mengajaknya bicara.' Mereka pun mendatangi Musa, hanya Musa berkata, 'Maaf, di sini saya 
tak berhak menolong kalian, ' lalu ia menceritakan kesalahan yang pernah dilakukannya, 
'namun datangilah Isa, hamba Allah dan rasul-Nya, kalimah-Nya dan ruh-Nya.' Lantas mereka 
mendatangi Isa.' Hanya Isa menjawab, 'Maaf, di sini saya tak berhak menolong kalian, 
namun cobalah kalian datangi Muhammad Shallallahu'alaihiwasallam, seorang hamba yang 
telah diampuni dosanya baik yang terdahulu maupun yang akan datang.' Lantas orang-orang 
pun mendatangiku. Aku berusaha mendatangi dan meminta ijin Tuhanku sehingga aku 
diijinkan. Dan jika kulihat Tuhanku, aku tersungkur sujud. Lantas Allah membiarkanku 



sekehendak Allah membiarkanku. Tiba-tiba ada suara memanggil-manggil, 'Angkatlah 
kepalamu hai Muhammad, katakanlah, perkataanmu didengar, mintalah, engkau diberi, 
ajukanlah syafaat engkau akan diberi! Aku pun memuji Tuhanku dengan pujian yang 
diajarkan Tuhanku kepadaku tentangnya, kemudian aku memberi syafaat. Aku pun memberi 
syafaat, lantas Dia memberiku batasan yang aku kemudian memasukkan mereka ke dalam 
surga. Aku kemudian kembali, dan jika kulihat Tuhanku, aku tersungkur sujud dan Allah 
membiarkanku sekehendak-Nya. Lantas ada suara, 'Angkatlah kepalamu hai Muhammad, 
katakanlah, engkau didengar, mintalah, engkau pasti diberi, mintalah syafaat, engkau musti 
diberi syafaat.' Maka aku memuji Tuhanku dengan pujian yang telah diajarkan Tuhanku 
kepadaku tentangnya. Lantas aku memberi syafaat. Dan Dia memberiku batasan yang aku 
kemudian memasukkan mereka ke dalam surga. Aku kembali dan kuutarakan kepada 
Tuhanku, 'Ya Tuhanku, tidak tersisa dalam neraka selain yang ditahan oleh Alquran dan wajib 
kekal di dalamnya'." Nabi shallallahu 'alaihi wasallam kemudian bersabda: "Akan dikeluarkan 
dari neraka siapa saja yang mengucapkan laa-ilaaha-illallah dan dalam hatinya mempunyai 
kebaikan seberat sebiji gandum, kemudian akan keluar dari neraka siapa saja yang 
mengucapkan laa-ilaaha-illallah dan dalam hatinya terdapat kebaikan seberat biji tepung, 
dan akan keluar dari neraka siapa saja yang mengucapkan laa-ilaaha illallah sedang dalam 
hatinya terdapat kebaikan seberat biji atom." 
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6862. Telah menceritakan kepada kami Abul Yaman Telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
telah menceritakan kepada kami Abuz Zinad dari Al A'raj dari Abu Hurairah Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tangan Allah selalu penuh, tidak kurang karena 
memberi nafkah, dan selalu dermawan baik siang maupun malam." Beliau bersabda lagi: 
"Bukankah kalian telah melihat apa yang dibelanjakan-Nya semenjak Dia mencipta langit dan 
bumi, dan tidak berkurang sedikit pun apa yang di tangan-Nya?" Beliau bersabda lagi: "Arsy- 
Nya di atas air, dan tangan-Nya yang lain memegang timbangan, yang terkadang la 
rendahkan atau la tinggikan." 
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6863. Telah menceritakan kepada kami Muqaddam bin Muhammad bin Yahya berkata, telah 
menceritakan kepadaku pamanku Alqasim bin Yahya dari Ubaidullah dari Nafi' dari Ibn Umar 
radliyallahu'anhuma, dari Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam, beliau bersabda: "Pada hari 
kiamat Allah menggenggam bumi dan langit berada di tangan kanan-Nya, lantas Allah 
berfirman 'Aku lah sang raja'." Sa'id meriwayatkannya dari Malik dan Umar bin Hamzah 
berkata, 'Aku mendengar Salim aku mendengar Ibn Umar dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam dengan hadis ini." Dan Abul Yaman berkata, telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib dari Azzuhri telah mengabarkan kepadaku Abu Salamah bahwa Abu Hurairah 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah menggenggam bumi." 
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6864. Telah menceritakan kepada kami Musaddad ia mendengar Yahya bin Sa'id dari Sufyan 
telah menceritakan kepadaku Manshur dan Sulaiman dari Ibrahim dari 'Abidah dari 
Abdullah, bahwa seorang Yahudi menemui nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan berkata 'Hai 
Muhammad, Allah memegang langit di atas satu jari, dan seluruh bumi dengan satu jari, dan 
seluruh gunung dengan satu jari, dan semua pohon hanya dengan satu jari, dan seluruh 
makhluk yang ada hanya dengan satu jari, lantas berkata 'Akulah Sang raja.' Maka Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam pun tertawa hingga kelihatan gigi serinya, kemudian beliau 
membaca ayat: '(Dan mereka tidak menghormati Allah dengan penghormatan yang 
semestinya)' (QS.Azzumar 67). Yahya bin Sa'id berkata, "Dan Fudlail bin Ziyad di dalam hadis 
tersebut menambahkan, dari Manshur dari Ibrahim dari Abidah dari Abdullah lantas 
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam terkagum-kagum seraya membenarkannya." 
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6865. Telah menceritakan kepada kami Umar bin Hafs bin Ghiyats telah menceritakan 
kepada kami Ayahku telah menceritakan kepada kami Al A'masy aku mendengar Ibrahim 
berkata, Aku mendengar Alqamah berkata, Abdullah berkata, "Seorang laki-laki ahli kitab 



menemui nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan berkata, 'Wahai Abul qasim, Allah memegang 
langit hanya dengan satu jari, semua pohon hanya dengan satu jari, semua bintang hanya 
dengan satu jari, seluruh makhluk hanya dengan satu jari, lalu Allah berfirman: 'Akulah sang 
raja, akulah sang raja 1 . Dan kulihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tertawa hingga kelihatan 
gigi serinya, lantas beliau membaca ayat: '(Dan mereka tidak menghormati Allah dengan 
penghormatan yang semestinya)' (QS.Azzumar 67). 


Bab: Sabda Nabi Shallallahu 'Alaihi Wa Sallam: Tidak seorang pun yang lebih 
cemburu selain Allah 




6866. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Ismail At Tabudzaki telah menceritakan 
kepada kami Abu 'Awanah telah menceritakan kepada kami Abdul Malik dari Warrad juru 
tulis Mughira, dari Mughirah berkata, "Sa'd bin Ubadah berkata, "Kalaulah kulihat seorang 
laki-laki bersama isteriku, niscaya aku penggal dia dengan pedang di bagian mata pedangnya, 
bukan dengan pinggirnya." Berita ini kemudian terdengar oleh Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam, sehingga beliau bersabda: "Adakah kalian merasa heran dengan 
kecemburuan Sa'd? Demi Allah, sungguh aku lebih cemburu daripada dia, dan Allah lebih 
cemburu daripada aku, dan karena kecemburuan Allah itulah Allah mengharamkan segala 
kejahatan baik yang nampak maupun yang tersembunyi, dan tidak ada seorangpun yang 
lebih suka terhadap argumentasi daripada Allah, karena itulah Allah mengutus para rasul 
sebagai pembawa berita gembira dan pemberi peringatan, dan tak ada seorang pun yang 
lebih menyukai pujian daripada Allah, karena itulah Allah menjanjikan surga." 


Bab: Katakanlah: "Siapakah yang lebih kuat persaksiannya?" Katakanlah: "Allah" 




6867. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf Telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Abu Hazim dari Sahal bin Sa'd berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah 
bertanya kepada seseorang: 'Apakah engkau mempunyai hapalan alquran? ' la menjawab, 
'Ada, yaitu surat sedemikian sedemikian,' yang ia sebut namanya." 



Bab: dan adalah singgasana-Nya di atas air (Al An'am: 7), Dia adalah Tuhan yang 
memiliki 'Arsy yang agung (At Taubah: 129) 
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6868. Telah menceritakan kepada kami Abdan berkata, Telah mengabarkan kepada kami 
Abu Hamzah dari Al A'masy dari Jami' bin Syidad dari Shafwan bin Muhriz dari 'Imran bin 
Hushain berkata, "Pernah aku di sisi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Tiba-tiba ada 
sekelompok kaum dari bani Tamim mendatanginya dan berkata, 'Terimalah berita gembira 
wahai bani Tamim! Mereka menjawab, 'Engkau telah memberi kami kabar gembira, maka 
berikanlah! Lantas beberapa orang penduduk Yaman datang dan beliau katakan: 'Terimalah 
kabar gembira wahai penduduk Yaman, sebab bani Tamim belum menemerimanya! ' 
Mereka jawab, 'kami menerimanya, kami datang untuk belajar agama dan bertanya 
kepadamu awal-awal kejadian alam ini! Nabi menjawab: 'Allah telah ada dan tidak ada 
sesuatu pun terjadi sebelum-Nya, arsy-Nya berada di atas air, kemudian Allah mencipta 
langit dan bumi dan Allah menetapkan segala sesuatu dalam alquran'. Lantas seorang laki- 
laki mendatangiku dan berujar 'Wahai Imran, carilah untamu, sebab untamu pergi! Aku 
bergegas mencarinya, tidak tahunya fatamorgana (padang pasir) menghilangkan 
pandangannya. Demi Allah, sungguh aku mengimpikan sekiranya untaku biarlah hilang 
sedang aku tidak usah berdiri." 
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6869. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Abdurrazaq telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Hammam telah menceritakan 
kepada kami Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tangan kanan 
Allah selalu penuh dan sama sekali tidak pernah kurang karena berderma (infak), Dia sangat 
dermawan baik malam maupun siang, tidakkah kalian tahu apa yang telah diinfakan-Nya 
semenjak la mencipta langit dan bumi dan itu semua tidak mengurangi apa yang berada di 



tangan kanan-Nya? Dan arsy-Nya berada diatas air, dan ditangan-Nya yang lain urusan 
menjulurkan atau menahan, karenanya Dia meninggikan atau merendahkan." 
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6870. Telah menceritakan kepada kami Ahmad telah menceritakan kepada kami Muhammad 
bin Abu Bakar Al Muqaddami telah menceritakan kepada kami Hammad bin Zaid dari Tsabit 
dari Anas berkata, "Zaid bin Haritsah datang melaporkan keluh kesahnya, lantas Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Bertakwalah engkau kepada Allah, dan tahanlah 
isterimu." Anas berkata, "Kalaulah Rasulullah sudah merahasiakan sesuatu, beliau sungguh 
merahasiakannya." Ketika itu Zainab binti Jahsyin membanggakan diri kepada isteri-isteri 
beliau lainnya seraya berkata, 'Kalian dikawinkan oleh keluarga kalian, sebaliknya aku 
dikawinkan sendiri oleh Allah ta'ala dari atas langit berlapis tujuh.' Dan masih dari Tsabit 
mengenai ayat: '(Dan kamu merahasiakan urusanmu yang Allah membeberkannya, dan 
kamu takut kepada manusia) ' (Qs. Al Ahzab: 37), ayat ini diturunkan tentang percekcokan 
rumah tangga Zainab dan Zaid bin Haritsah." 
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6871. Telah menceritakan kepada kami Khallad bin Yahya telah menceritakan kepada kami 
Isa bin Tahman berkata, aku mendengar Anas bin Malik radliyallahu'anhu mengatakan, "Ayat 
hijab diturunkan tentang Zainab binti Jahsyin, yang ketika itu beliau 

Shallallahu'alaihiwasallam memberinya makan berupa roti dan daging, dan Zainab 

membanggakan diri kepada isteri-isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lainnya dengan 
berkata, 'Allah lah yang menikahkanku di langit.' 




6872. Telah menceritakan kepada kami Abul Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
telah menceritakan kepada kami Abuz zinad dari Al A'raj dari Abu Hurairah dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ketika Allah menetapkan penciptaan, Dia tulis di sisi- 
Nya di atas arsy-Nya 'Rahmat-Ku lebih mendominasi kemurkaan-Ku'." 
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6873. Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Al Mundzir telah menceritakan kepadaku 
Muhammad bin Fulaih berkata, telah menceritakan kepadaku Ayahku telah menceritakan 
kepadaku Hilal dari 'Atha bin Yasar dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
beliau bersabda: "Barangsiapa beriman kepada Allah dan rasul-Nya, mendirikan shalat, dan 
berpuasa pada bulan Ramadlan, maka Allah berkewajiban memasukkannya kedalam surga, 
baik ia berhijrah fi sabilillah atau duduk di tempat tinggalnya tempat ia dilahirkannya." Para 
sahabat berkata, "Wahai Rasulullah, tidak sebaiknyakah kami mengabarkan orang-orang 
tentang hal ini?" Nabi malahan menjawab: "Dalam surga terdapat seratus derajat yang Allah 
persiapkan bagi para mujahidin di jalan-Nya, yang jarak antara setiap dua tingkatan bagaikan 
antara langit dan bumi, maka jika kalian meminta Allah, mintalah surga firdaus, sebab firdaus 
adalah surga yang paling tengah dan paling tinggi, di atasnya ada singgasana Arrahman, dan 
daripadanya sungai surga memancar." 




6874. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Ja'far telah menceritakan kepada kami Abu 
Mu'awiyah dari Al A'masy dari Ibrahim -yaitu At Taimi- dari Ayahnya dari Abu Dzar berkata, 
"Aku masuk masjid sedang Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam duduk. Ketika matahari 
terbenam, beliau bertanya: 'Wahai Abu Dzar, tahukah engkau ke manakah matahari ini 
pergi?" Aku menjawab, 'Allah dan rasul-Nya lah yang lebih tahu! ' Nabi menjawab: 
"Sesungguhnya matahari ini pergi meminta ijin untuk sujud sehingga diijinkan, seolah-olah 
dikatakan kepada 'Kembalilah engkau dari tempat engkau datang', maka ia muncul di 
sebelah baratnya, " kemudian beliau membaca: '(Itulah tempat tinggalnya) ', menurut 
bacaan Abdullah." 
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6875. Telah menceritakan kepada kami Musa dari Ibrahim telah menceritakan kepada kami 
Ibn Syihab dari 'Ubaid bin Sibaq bahwa Zaid bin Tsabit, sedang Al Laits berkata, telah 
menceritakan kepadaku Abdurrahman bin Khalid dari Ibn Syihab dari Ibn Sibaq Zaid bin 
Tsabit menceritakannya dengan berkata, "Abu Bakar mengutus seseorang kepadaku dan Abu 
Khuzaimah Al Anshari, sehingga aku telusuri alquran dan hingga aku temukan akhir surat At 
Taubah, yang aku tidak menemukannya dengan seorang pun selain bersamanya, yaitu ayat: 
'(Telah datang kepada kalian seorang rasul dari kalian sendiri) 1 (QS. Attaubah 128), hingga 
penghabisan surat al Bara'ah (surat At Taubah)." Telah menceritakan kepada kami Yahya bin 
Bukair telah menceritakan kepada kami Al Laits dari Yunus dengan hadis ini, dan beliau 
berkata; telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami 
Al Laits dari Yunus dengan hadis ini, dan ia menyebutkan, 'Bersama Abu Khuzaimah Al 
anshari." 
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6876. Telah menceritakan kepada kami Mu'alla bin Asad telah menceritakan kepada kami 
Wuhaib dari Sa'id dari Qatadah dari Abul 'Aliyah dari Ibn Abbas radliyallahu'anhuma berkata, 
"Jika susah, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memanjatkan doa: 'LAA-ILAAHA ILLALLAHUL 
'ALIIMUL HALIIM, LAA-ILAAHA ILLALLAH RABBUL'ARSYIL 'AZHIIMI LAA-ILAAHA ILLALLAH 
RABBUS SAMAAWAATI WARABBUL ARDLI RABBUL'ASYIL KARIIMI (Tiada sesembahan yang 
hak selain Allah Yang Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana, tiada sesembahan yang hak 
selain Allah, Tuhan pemelihara arsy Yang Maha Agung, tiada sesembahan yang hak selain 
Allah Yang memelihara langit dan bumi, Tuhan pemelihara arsy yang mulia)'." 
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6877. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf telah menceritakan kepada 
kami Sufyan dari 'Amru bin Yahya dari Ayahnya dari Abu Sa'id Al Khudzri dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Pada hari kiamat semua manusia pingsan, tak tahunya 
saya dan Musa berpegangan dengan salah satu penyangga 'arsy." Sedang Al Majisyun 



berkata dari Abdullah bin Fadll dari Abu Salamah dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Dan aku menjadi manusia yang pertama-tama 
dibangkitkan, tak tahunya Musa sudah menyangga arsy." 

Bab: Firman Allah Ta'ala: {Malaikat-malaikat dan Jibril naik kepada Tuhan} 
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6878. Telah menceritakan kepada kami Ismail telah menceritakan kepadaku Malik dari Abu 
Az Zinad dari Al A'raj dari Abu Hurairah radliyallahu'anhu, Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Di tengah-tengah kalian ada malaikat yang silih 
berganti bertugas mengiringi kalian diwaktu malam dan siang, mereka berkumpul ketika 
shalat 'ashr dan shalat subuh. Malaikat yang mengawasi amal kalian di malam hari naik ke 
langit lantas Allah bertanya mereka -dan Allah lebih tahu keadaan kalian- bagaimana kalian 
tinggalkan hamba-hamba-Ku? Para malaikat menjawab, 'Kami tinggalkan mereka sedang 
mereka tengah mendirikan shalat, dan kami datangi mereka sedang mereka mendirikan 
shalat'." Sedang Khalid bin Makhlad berkata, telah menceritakan kepada kami Sulaiman 
telah menceritakan kepadaku Abdullah bin Dinar dari Abu Shalih dari Abu Hurairah berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa bersedekah dengan separuh 
biji kurma dari penghasilan yang baik, dan tidak ada yang naik kepada Allah kecuali amal 
yang baik, maka Allah menerimanya dengan tangan kanan-Nya, kemudian 
mengembangkannya untuk pelakunya sebagaimana salah seorang diantara kalian merawat 
kuda piaraannya hingga sebesar gunung." Dan hadis ini diriwayatkan oleh Warqa' dari 
'Abdullah bin Dinar dari Sa'id bin Yasar dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam dengan redaksi, 'Dan tidak ada yang naik kepada Allah kecuali kebaikan'." 
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6879. Telah menceritakan kepada kami Abdul A'la bin Hammad telah menceritakan kepada 
kami Yazid bin Zurai' telah menceritakan kepada kami Sa'id dari Qatadah dari Abul 'Aliyah 
dari Ibn Abbas bahwa nabi shallallahu 'alaihi wasallam membaca kalimat-kalimat berikut 
ketika susah: 'LAA ILAAHA ILLALLAHUL 'AZHIIM, LAA-ILAAHA ILLALLAH RABBUL'ARSYIL 
'AZHIIMU, LAA-ILAAHA ILLALLAAH RABBUSSAMAAWAATI WARABBUL'ARSYIL KARIIM (Tiada 
sesembahan yang hak selain Allah Yang Maha agung, tiada sesembahan yang hak selain Allah 
pemilik arsy yang Agung, tiada sesembahan yang hak selain Allah pemilik langit dan pemilik 
arsy yang mulia) 
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6880. Telah menceritakan kepada kami Qabishah telah menceritakan kepada kami Sufyan 
dari Ayahnya dari Ibn Abu Nu'm -atau Abu Nu'm, Qabishah masih ragu antara keduanya- dari 
Abu Sa'id Al Khudzri berkata, "Beberapa potongan emas didatangkan kepada nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, lantas beliau membaginya di antara empat orang." Dan telah menceritakan 
kepadaku Ishaq bin Nashr telah menceritakan kepada kami 'Abdurrazaq telah mengabarkan 
kepada kami Sufyan dari Ayahnya dari Ibn Abu Nu'm dari Abu Sa'id Al Khudzri berkata, "AM, 
yang ketika itu di Yaman mengirimkan beberapa potongan emas yang masih dengan 
tanahnya kepada nabi shallallahu 'alaihi wasallam, lantas beliau membagi-bagikannya antara 
Al aqra' bin Habis Al Hanzhali, lalu salah seorang Bani Majasyi', lalu 'Uyainah bin Badar Al 
Fazari, Alqamah bin 'Al Atsah Al 'Amiri, kemudian seorang Bani Kilab dan Zaid Al Khail Ath 
Thai, kemudian salah seorang Bani Nabhan. Maka beberapa orang qurasy dan Anshar pun 
marah, mereka berkata, 'Nabi berikan emas itu kepada pemuka-pemuka penduduk Nejed 
dan ia meninggalkan kita-kita'. Nabi terus berkata: 'Hanyasanya aku beri mereka untuk 
menjinakkan hati mereka.' Kemudian datanglah seseorang yang kedua matanya menjorok ke 



dalam, dahinya menjorok keluar, jenggotnya lebat, dua keningnya menjorok keluar dan 
berkepala gundul, orang itu kemudian berkata, 'Hai Muhammad, bertakwalah kepada Allah 
(maksudnya bertindaklah hati-hati dan adil)! ' Spontan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
menjawab: "Siapa lagi yang menaati Allah jika aku membangkang-Nya, sesungguhnya Allah 
telah memberiku kepercayaan untuk memimpin penduduk bumi sedang kalian tidak percaya 
kepadaku." Lantas ada seorang sahabat yang meminta beliau untuk membunuh orang itu, 
dan seingatku orang sahabat itu adalah Khalid bin Al Walid, namun nabi mencegahnya. 
Tatkala orang itu pergi nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Diantara keturunan orang 
ini ada suatu kaum yang membaca al quran yang tidak melebihi tenggorokan mereka 
(membaca alquran tidak meresap dalam hati), mereka keluar dari Islam sebagaimana anak 
panah keluar dari busurnya, mereka membantai pemeluk Islam dan membiarkan pemuja 
patung-patung, kalaulah aku temui mereka, niscaya aku bunuh mereka sebagaimana 
pembunuhan terhadap kaum 'Ad." 




6881. Telah menceritakan kepada kami 'Ayyasy bin Al Walid telah menceritakan kepada kami 
Waki' dari Al A'masy dari Ibrahim At Taimi dari Ayahnya dari Abu Dzar berkata, "Aku 
bertanya nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengenai kutipan ayat: '(dan matahari berjalan di 
persinggahannya) ' (Qs. Yasin: 38), beliau berkomentar: "Persingghannya adalah di bawah 
'Arsy." 


Bab: Firman Allah Ta'ala: {Wajah-wajah pada hari itu berseri-seri, Kepada 
Tuhannyalah mereka melihat} 






6882. Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin Aun telah menceritakan kepada kami 
Khalid dan Husyaim dari Ismail dari Qais dari Jarir berkata, "Pernah kami duduk-duduk di sisi 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Tiba-tiba beliau melihat bulan yang ketika itu malam 
purnama, lantas beliau bersabda: "Sungguh kalian akan melihat Tuhan kalian sebagaimana 
kalian melihat bulan ini, kalian tidak bakalan kesulitan melihatnya, maka jika kalian mampu 
untuk tidak kewalahan melakukan shalat sebelum matahari terbit dan matahari terbenam, 
maka lakukanlah." 












6883. Telah menceritakan kepada kami Yusuf bin Musa telah menceritakan kepada kami 
'Ashim bin Yusuf Al Yarbu'i telah menceritakan kepada kami Abu Syihab dari Ismail bin Abu 
Khalid dari Qais bin Abu Hazim dari Jarir bin Abdullah berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Kalian akan melihat Rabb kalian dengan mata telanjang." 




6884. Telah menceritakan kepada kami 'Abdah bin Abdullah telah menceritakan kepada 
kami Husain Al Ju'fi dari Zaidah telah menceritakan kepada kami Bayan bin Bisyr dari Qais bin 
Abu Hazim telah menceritakan kepada kami Jarir, bahwa Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam menemui kami di malam purnama, lantas beliau bersabda: "Kalian 
akan melihat Tuhan kalian pada hari kiamat sebagaimana kalian melihat bulan ini dengan 
tidak kesulitan melihatnya." 
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6885. Telah menceritakan kepada kami 'Abdul Aziz bin Abdullah telah menceritakan kepada 
kami Ibrahim bin Sa'd dari Ibn Syihab dari 'Atha' bin Yazid allaitsi dari Abu Hurairah para 



sahabat bertanya, 'Wahai Rasulullah, apakah kami akan melihat Tuhan kami pada hari 
kiamat nanti? ' Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam lantas bersabda: "Apakah kalian 
kesulitan melihat bulan ketika malam purnama?" "Tidak", Jawab para sahabat. Rasulullah 
bertanya lagi: "Apakah kalian kesulitan melihat matahari ketika tidak ada mendung?" Para 
sahabat menjawab, "Tidak ya Rasulullah." Nabi bersabda: "Sesungguhnya kalian akan 
melihat-Nya demikian pula Allah akan mengumpulkan manusia pada hari kiamat dan 
berfirman: 'Barangsiapa menyembah sesuatu, hendaklah ia mengikuti yang disembahnya.' 
Maka siapa yang menyembah matahari, ia mengikuti matahari, siapa yang menyembah 
bulan, ia ikuti bulan, siapa yang menyembah thaghut, ia ikuti thaghut, dan tersisalah dari 
umat ini orang penolongnya atau justru orang-orang munafiknya -Ibrahim ragu kepastian 
redaksinya-. Lantas Allah menemui mereka dan berkata, "Aku Tuhan kalian." Lantas mereka 
menjawab, "Ini adalah tempat tinggal kami sehingga Tuhan kami mendatangi kami, jika 
Tuhan kami menemui kami, niscaya kami mengenalnya." Allah kemudian menemui mereka 
dengan bentuk yang mereka kenal, Allah lalu berfirman: "Aku Tuhan kalian." Lantas mereka 
katakan, "Engkau memang Tuhan kami." Mereka pun mengikuti-Nya. Titian (jembatan) 
lantas dipasang antara dua tepi jahanam dan aku dan umatkulah yang pertama-tama 
menyeberangimnya. Tak ada yang berani bicara ketika itu selain para rasul, sedang seruan 
para rasul ketika itu yang ada hanyalah 'Allaahumma sallim sallim (Ya Allah, selamatkan 
kami. Ya Allah, selamatkan kami) '. Sedang di neraka jahannam terdapat besi-besi pengait 
seperti duri pohon berduri yang namanya Sa'dan. Bukankah kalian sudah tahu pohon berduri 
Sa'dan?" Para sahabat menjawab, "Benar, wahai Rasulullah." Nabi meneruskan: "Sungguh 
pohon itu semisal pohon berduri Sa'dan, hanya tidak ada yang tahu kadar besarnya selain 
Allah semata. Pohon itu menculik siapa saja sesuai kadar amal mereka, ada diantara mereka 
yang celaka dengan sisa amalnya atau terikat dengan amalnya, diantara mereka ada yang 
binasa yang langgeng dengan amalnya atau terikat dengan amalnya, diantara mereka ada 
yang diseberangkan. Atau dengan redaksi semisal-. Kemudian Allah menampakkan diri, 
hingga jika Allah selesai memutuskan nasib hamba-Nya dan ingin mengeluarkan penghuni 
neraka karena rahmat-Nya, la perintahkan malaikat untuk mengeluarkan penghuni neraka 
siapa saja yang tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu apapun, yaitu diantara mereka 
yang Dia masih ingin merahmatinya, diantara yang bersyahadat bahwasanya tiada 
sesembahan yang hak selain Allah, sehingga malaikat mengenal mereka di neraka dari 
bekas-bekas sujud, sebab neraka memangsa anak adam selain bekas-bekas sujud. Allah 
mengharamkan neraka memangsa bekas-bekas sujud, sehingga mereka keluar dari neraka 
dengan badan yang hangus terbakar, mereka kemudian disiram dengan air kehidupan 
sehingga tumbuh dibawahnya sebagaimana biji-bijian tumbuh dalam aliran sungai, 
kemudian Allah selesai memutuskan hamba-hamba-Nya dan tersisa diantara mereka 
seseorang yang menghadapkan wajahnya ke neraka, dan dialah mantan penghuni neraka 
yang terakhir kali masuk surga, kecuali ia berdoa, 'Ya Tuhan, palingkanlah wajahku dari 
neraka, sebab baunya saja sudah cukup menggangguku dan jilatan apinya telah 
membakarku.' Orang itu kemudian memohon kepada Allah sekehendaknya untuk berdoa, 
kemudian Allah berfirman: 'Kalaulah Aku memenuhi permintaanmu, jangan-jangan engkau 
nanti meminta harapan lain! la menjawab, 'Tidak, demi kemuliaan-Mu, saya tidak akan 
meminta selainnya.' Dan Tuhannya pun mengambil janji dan ikrar sekehendak-Nya lalu 
memalingkan wajahnya dari neraka. Namun kemudian ia menghadap surga dan melihat 
keindahan surga, ia pun lantas terdiam beberapa saat dan memohon, 'Ya Allah, jadikanlah 
aku berada di pintu surga.' Allah bertanya: 'Bukankah engkau telah menyerahkan janjimu 
dan ikrarmu untuk tidak meminta-Ku selama-lamanya selain yang telah Aku berikan. Hai 
engkau Anak Adam, alangkah senangnya engkau berkhianat.' Namun hamba itu tetap saja 



memohon, 'Ya Tuhanku, ' dan ia terns memohon Allah hingga Allah bertanya: 'Kalaulah Aku 
memberimu apa yang kau minta sekarang, jangan-jangan engkau minta lagi dengan 
permintaan lain . 1 la menjawab, 'Tidak, demi kemuliaan-Mu, saya tidak akan meminta-Mu lagi 
dengan permintaan lain.' Lantas orang itu menyerahkan janji dan ikrarnya sehingga Allah 
mengajukan ke pintu surga. Namun ketika hamba itu telah berdiri ke pintu surga, surga 
terbuka baginya sehingga ia melihat kesenangan hidup dan kegembiraan di dalamnya 
sehingga ia terdiam sekehendak Allah ia diam. Kemudian ia memohon, 'Ya Tuhanku, 
masukkanlah aku dalam surga, maka Allah mengatakan, 'Hai, bukankah telah engkau 
serahkan janjimu untuk tidak meminta yang lain selain yang telah Aku berikan, wahai Anak 
Adam, alangkah cepatnya engkau berkhianat.' Maka si hamba tadi memohon, 'Ya Tuhanku, 
jangan aku menjadi hamba-Mu yang paling sengsara, ' si hamba itu terus tiada henti 
memohon hingga Allah tertawa. Dan jika Allah telah tertawa kepada seorang hamba, Allah 
musti berkata kepadanya 'Masuklah kamu ke surga.' Jika si hamba telah memasukinya, Allah 
berkata kepadanya: 'Tolong buatlah impian'. Maka si hamba meminta Tuhannya dan 
membuat impian-impian, hingga Allah mengingatkannya dengan berfirman sedemikian- 
sedemikian hingga impian si hamba sudah sampai puncaknya, Allah berfirman kepadanya: 
'Itu semua untukku, dan ditambah seperti itu pula.' 'Atha' bin Yazid berkata, " Abu Sa'id 
alkhudzri bersama Abu Hurairah tidak mengembalikan sedikitpun hadisnya, hingga jika Abu 
Hurairah telah menceritakan bahwa Allah berfirman 'dan bagimu semisalnya', Abu Sa'id Al 
Khudzri berkata 'dan sepuluh semisalnya bersamanya' wahai Abu Hurairah? ' Abu Hurairah 
berkata, 'Saya tidak hapal selain ucapannya itu 'bagimu dan semisalnya'. Abu Sa'id Al Khudzri 
berkata lagi, "Saya bersaksi bahwa saya menghapalnya dari Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam, yaitu redaksi 'Dan bagimu sepuluh semisalnya'. Abu Hurairah 
berkata, 'Itulah manusia terakhir kali masuk surga.' 


5 J iJ&Sj&spk jUiii 
-do 5 \? ,Ja5L^4 \J J di 



"^uujjcSoi^ y y&3y^=^>jiji 3 jy y^ 3yiy\ 

J ybiAi y^ly ^jy4==*l^ j^3 a!I£o 

diy^io«y ^iy jd 

/ ^ 

^ii]\i\jjij\d3i£ j^iJoiL^I^jidk^ 

(ji _jj3^«^lj j^yiS”" y <3-^1^ y yy^- 

3i t 3^J\ a, s^S,VSi a US 4^4^^-T 5 I 4 ^Vf; J 

\_jjli" lSj\yy ISi J3_3y*^ yy yy <i \ jy>3syy:1 \ 3' j \*\j jl^li yyy> 

Jljii/oAysy j^jy-33-ai\ yjbj\y\j»jAij\ J JuLnj^\sJi^^ J _?->dj_3^*^5 yy*j 

A^ji j\^ll]\ J- 


J &\3 yi3^yy ^3 ^-^^iUcjUSUp 
^s$ 3 liLAdij^j-^l _^i\ 3 _ 4 i 3 ^,_^\yy-y 3 ^ >& >t*yio 
jULa^ iL^ A^\5^}\ ^4**^!“. 

dyy3iyy\3 yii3y*iJ\£iI3 {4%U4k^ib"3\jsji 

Jujj>\^\Ji^ j&Mtf Uio^i^iii 
j\ ysy^y>U- j\ U _^1jSs Jlil\ J-^- yi^d^L^A^U- jo _£ly siyi\ 
3 j^lod'ji]\ j\ i^od'Uj >^ 3 d'L£ ? 0 ylj\ 

Jjy&jb 

y^i^3iijA^dLj^3U ( ^=^^3^ J^dy yyy^ JL&y\j&Xs 1 

3 Vs^,y 0 ^^^' , 2 r^y ^1 ^ssv^s vs£l^ JV^L. 

y yiiidy y^y^yiylyy 3 ^>j\yy 4 
yu j yxili^ ^ Vli\ yVyT ^3 y yip 3 yti 



’U’&i-ppp^ p p\^^j\^^l3jiyPj\^p\^p J^i.p-pljj 

£jpi\.P-pkdgj-StjXPjj&y^\j0i3s. L £.j -;• 

%&«,^¥£sji^uiii^^.^^tii^L^v^yss^s^i^kss 

^J*S- Jo ^AttULi l^« ->4* C**3 jUj 1J \jU aIIlC- ^ Jls ft j\S <j <J J 

^aJj\ ^9 j\ J 

ti^Lh^jpi \k jki^# 3 ii A^iL^ 

3\i{\s _^\J>\i^iiJji]^o\ er ^} L:^oAA#i3lii 


6886. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami 
Allaits bin Sa'd dari Khalid bin Yazid dari Sa'id bin Abu Hilal dari Zaid dari 'Atha' bin Yasar dari 
Abu Sa'id Al Khudzri berkata, "Kami bertanya, "Ya Rasulullah, apakah kita akan melihat 
Tuhan kita pada hari kiamat?" Nabi balik bertanya: "Apakah kalian merasa kesulitan melihat 
matahari dan bulan ketika terang benderang?" kami menjawab, "Tidak." Nabi meneruskan: 
"Begitulah kalian tidak kesulitan melihat melihat Tuhan kalian ketika itu, selain sebagaimana 



kesulitan kalian melihat keduanya." Kemudian beliau berkata: "Lantas ada seorang penyeru 
memanggil-manggil, "Hendaklah setiap kaum pergi menemui yang disembahnya!" Maka 
pemuja salib pergi bersama salib mereka, dan pemuja patung menemui patung-patung 
mereka, dan setiap pemuja Tuhan bersama tuhan-tuhan mereka hingga tinggal orang-orang 
yang menyembah Allah, entah baik atau durhaka dan ahli kitab terdahulu. Kemudian 
jahannam didatangkan dan dipasang, ia seolah-olah fatamorgana, lantas orang-orang yahudi 
ditanya, "Apa yang dahulu kalian sembah?" Mereka menjawab, "Kami dahulu menyembah 
Uzair anak Allah." Lalu ada suara, "Kalian dusta! Allah sama sekali tidak mempunyai isteri 
dan tidak pula anak." Lalu apa yang kalian inginkan?" Mereka menjawab, "Kami ingin jika 
Engkau memberi kami minuman!" Lantas ada suara, "Minumlah kalian!" Lalu mereka 
berjatuhan di neraka jahannam. Lantas orang-orang Nashara diseru, "Apa yang kalian dahulu 
sembah?" Mereka menjawab, "Kami dahulu menyembah Isa al Masih, anak Anak Allah." 
Mereka dijawab, "Kamu semua bohong! Allah sama sekali tidak mempunyai isteri atau 
bahkan anak, dan apa yang kalian inginkan?" Mereka menjawab, "Kami ingin agar Engkau 
memberi kami minuman!" Lalu dijawab, "Minumlah kalian!" Dan langsung mereka 
berjatuhan di neraka jahannam hingga tersisa manusia yang menyembah Allah, entah yang 
baik atau berbuat durhaka. Mereka ditanya, "Apa yang menyebabkan kalian tertahan 
padahal manusia lainnya sudah pergi?" Mereka menjawab, "Kami memisahkan diri dari 
mereka dan kami adalah manusia yang paling membutuhkan-Nya, kami dengar ada seorang 
juru seru menyerukan diri, "Hendaklah setiap kaum menemui yang mereka sembah! 
Hanyasanya kami menunggu-nunggu Tuhan kami." Beliau melanjutkan, "Lantas Allah (Al 
jabbar) mendatangi mereka dengan bentuk yang belum pernah mereka lihat pertama kali, 
lalu Allah firmankan: 'Akulah Tuhan kalian.' Mereka menjawab, 'Engkau adalah rabb kami, 
dan tidak ada yang berani mengajak-Nya bicara selain para nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
lantas para nabi berkata, 'Bukankah di antara kalian dan Allah ada tanda yang kalian 
mengenalnya? ' Mereka menjawab, 'Ya, yaitu betis, ' maka Allah pun menyingkap betis-Nya 
sehingga setiap mukmin bersujud kepada-Nya. Lalu tersisalah orang-orang yang sujud 
kepada Allah karena riya dan sum'ah sehingga ia pergi sujud dan punggungnya kembali 
menjadi satu bagian, kemudian titian (jembatan) jahannam didatangkan dan dipasang antara 
dua tepi jahannam, kami bertanya, 'Wahai Rasulullah, memang jembatan jahannam tersebut 
misterinya apa? ' Nabi menjawab: 'Jembatan itu bisa menggelincirkan, menjatuhkan, ada 
pengait-pengait besi, ada duri-duri yang lebar dan tajam, durinya besok yang terbuat dari 
kayu berduri namanya Sa'dan (kayu berduri tajam). Orang mukmin yang melewatinya 
sedemikian cepat, ada yang bagaikan kedipan mata, ada yang bagaikan kilat, ada yang 
bagaikan angin, dan ada yang bagaikan kuda pilihan. Ada yang bagaikan kuda tunggangan, 
ada yang selamat dengan betul-betul terselamatkan, namun ada juga yang selamat setelah 
tercabik-cabik oleh besi-besi pengait itu, atau terlempar karenanya di neraka jahannam, 
hingga manusia terakhir kali melewati dengan diseret seret, dan kalian tidak bisa sedemikian 
gigihnya menyumpahiku terhadap kebenaran yang jelas bagi kalian daripada terhadap 
seorang mukmin ketika itu kepada Allah Al Jabbar. Jika mereka melihat bahwasanya mereka 
telah selamat di kalangan teman-teman mereka, mereka berkata, 'Ya Tuhan kami, 
sesungguhnya kawan-kawan kami mendirikn shalat bersama kami dan berpuasa bersama 
kami, dan beramal bersama kami! ' Allah Ta'ala berfirman, 'Pergilah kalian, siapa diantara 
kalian dapatkan dalam hatinya masih ada seberat dinar keimanan, maka keluarkanlah dia', 
dan Allah mengharamkan bentuk mereka dalam neraka. Maka mereka datangi kawan-kawan 
mereka sedang sebagian mereka telah terendam dalam neraka ada yang sampai telapak 
kakinya, setengah betisnya, sehingga mereka keluarkan siapa saja yang mereka, kemudian 
mereka kembali dan Allah berkata, 'Pergilah kalian sekali lagi, dan siapa yang kalian temukan 



dalam hatinya seberat atom keimanan, maka keluarkanlah dia.' Maka mereka keluarkan 
siapa saja yang mereka kenal." Rasulullah berkata: 'Jika kalian tidak mempercayaiku, maka 
bacalah: '(Allah tidak menzhalimi seberat biji sawi pun, jika ada kebaikan, maka Allah 
melipatgandakan balasannya) ' (Qs. An nisaa': 40), maka para nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, malaikat dan orang-orang yang beriman, kesemuanya memberi syafaat. Kemudian 
Allah Al Jabbar berkata, syafaat-Ku masih ada. Lantas Allah menggenggam segenggam dari 
neraka dan mengentaskan beberapa kaum yang mereka telah terbakar, lantas mereka 
dilempar ke sebuah sungai di pintu surga yang namanya 'Sungai kehidupan 1 sehingga mereka 
tumbuh dalam kedua tepinya sebagaimana biji-bijian tumbuh dalam genangan sungai yang 
kalian sering melihatnya di samping batu karang dan samping pohon, apa yang diantaranya 
condong kepada matahari, maka berwarna hijau, dan apa yang diantaranya condong kepada 
bayangan, maka berwarna putih, lantas mereka muncul seolah-olah mutiara dan dalam 
tengkuk mereka terdapat cincin-cincin. Mereka kemudian masuk surga hingga penghuni 
surga berkata, 'Mereka adalah 'utaqa' Ar Rahman (orang-orang yang dibebaskan Arrahman), 
Allah memasukkan mereka bukan karena amal yang mereka lakukan, dan bukan pula karena 
kebaikan yang mereka persembahkan sehingga mereka memperoleh jawaban 'Bagimu yang 
kau lihat dan semisalnya'." Hajjaj bin Minhal berkata; telah menceritakan kepada kami 
Hammam bin Yahya telah menceritakan kepada kami Qatadah dari Anas radliyallahu'anhu, 
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Pada hari kiamat nanti orang-orang 
mukmin ditahan hingga yang demikian menjadikan mereka sedih. Mereka katakan, 'Duh, 
sekiranya kita meminta syafaat kepada Tuhan kami sehingga Dia menjadikan kita merasa 
nyaman dari tempat kita ini.' Mereka pun mendatangi Adam dan berkata, 'Engkau hai Adam, 
Engkau adalah nenek moyang seluruh manusia, Allah menciptamu dengan tangan-Nya, 
menjadikan surga sebagai tempat hunianmu dan menjadikan malaikat bertunduk sujud 
kepadamu, Allah juga mengajarimu nama-nama segala sesuatu agar engkau bisa memberi 
syafaat kepada kami disisi Tuhanmu sehingga engkau bisa memberi kenyamanan di tempat 
kami ini. Namun Adam hanya menjawab, 'Disini saya tak berhak memberi syafaat untuk 
kalian'." Rasulullah melanjutkan: "Lantas Adam mengingatkan kesalahan yang pernah 
dilakukannya, yaitu memakan pohon larangan padahal telah dilarang, dan ia katakan 'Coba 
kalian datangi Nuh, sebab ia adalah nabi shallallahu 'alaihi wasallam pertama-tama yang 
Allah utus kepada penduduk bumi.' Mereka pun mendatangi Nuh, namun Nuh juga 
menjawab, 'Maaf, disini saya tak berhak memberi syafaat untuk kalian', dan Nuh 
menyebutkan kesalahan yang pernah dilakukannya, yaitu bertanya kepada Rabbnya dengan 
tanpa ilmu sambil ia katakan, 'Cobalah kalian datangi Ibrahim, sebab ia adalah 
Khalilurrahman (kekasih Arrahman)." Rasulullah melanjutkan lagi kisahnya: "Mereka pun 
mendatangi Ibrahim, hanya Ibrahim juga menjawab, 'Maaf, disini saya tak berhak memberi 
syafaat untuk kalian', Ibrahim lantas menyebutkan kesalahannya, yaitu tiga kebohongan 
yang pernah dilakukannya sambil berkata, 'Cobalah kalian datangi Musa, seorang hamba 
yang Allah memberinya taurat, mengajaknya bicara dan mendekatkannya kepada-Nya 
sedekat-dekatnya'." Rasulullah lanjutkan: "Mereka pun mendatangi Musa, hanya Musa juga 
menjawab, 'Maaf, disini saya tak berhak memberi syafaat untuk kalian', sambil Musa 
mengingatkan kesalahan yang pernah dilakukannya, yaitu membunuh jiwa tanpa alasan 
yang dibenarkan, sambil ia katakan, 'Coba kalian datangi Isa, seorang hamba Allah dan rasul- 
Nya, ruh Allah dan kalimah-Nya. Merekapun mendatangi Isa, namun 'Isa juga menjawab, 
'Maaf, disini saya tak berhak memberi syafaat untuk kalian', sambil ia katakan 'Cobalah 
kalian datangi Muhammad Shallallahu'alaihiwasallam, seorang hamba yang Allah telah 
mengampuni dosanya yang terdahulu dan yang akan datang.' Lantas mereka mendatangi 
aku (Muhammad) dan aku meminta ijin Tuhanku di rumah-Nya dan aku diijinkan menemui- 



Nya, jika aku melihat-Nya, maka aku tersungkur sujud, Allah lalu membiarkan aku 
sekehendak Dia membiarkaku. Allah lantas berkata, 'Angkat kepalamu hai Muhammad, 
katakanlah, engkau didengar, mintailah syafaat, engkau diberi syafaat, mintalah, engkau 
diberi.' Aku lalu angkat kepalaku dan aku memuji Tuhanku dengan pujian yang la ajarkannya 
kepadaku, kemudian aku memberi syafaat dan Dia memberiku batasan. Kemudian aku 
keluar dan memasukkan mereka ke dalam surga." Qatadah berkata, "Dan aku juga 
mendengarnya menyebutkan, "Aku lalu keluar, kemudian aku keluarkan mereka dari neraka 
dan kumasukkan ke dalam surga. Setelah itu aku kembali untuk kali kedua dan aku meminta 
ijin Tuhanku di rumah-Nya dan aku diijinkan untuk menemui-Nya, jika aku melihat-Nya, 
maka aku tersungkur sujud. Allah lantas membiarkanku sekehendak Allah membiarkan, 
kemudian Allah berkata, 'Angkatlah kepalamu hai Muhammad dan katakanlah engkau akan 
didengar, dan berilah syafaat engkau akan diberi syafaat, dan mintalah engkau akan diberi.' 
Aku lalu angkat kepalaku dan memanjatkan pujian dan pujaan terhadap tuhanku 
sebagaimana yang diajakrkan-Nya kepadaku. Kemudian aku memberi syafaat, dan la 
memberiku batasan sehingga aku keluar dan aku masukkan mereka ke dalam surga." 
Qatadah berkata, "Dan aku mendengarnya menyebutkan, "Dan aku berangkat sehingga aku 
keluarkan mereka dari neraka, lalu mereka aku masukkan ke dalam surga." Qatadah berkata, 
"Dan aku mendengarnya menyebutkan, 'Maka aku berangkat dan aku keluarkan mereka dari 
neraka, untuk kemudian aku masukkan mereka ke dalam surga, hingga tidak tersisa dalam 
neraka selain yang digi ditahan oleh alquran, atau maksudnya ia wajib abadi, kemudian 
beliau membaca ayat ini '(semoga Tuhanmu membangkitkankmu di tempat yang terpuji) ' 
(Qs. Al Isra': 79). Nabi mengatakan, "Inilah maqam terpuji yang dijanjikan untuk nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam kalian." 




6887. Telah menceritakan kepada kami Ubaidullah bin Sa'd bin Ibrahim telah menceritakan 
kepadaku Pamanku telah menceritakan kepada kami Ayahku dari Shalih dari Ibn Syihab 
berkata, telah menceritakan kepadaku Anas bin Malik bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah mengutus seorang utusan ke Anshar dan mengumpulkan mereka dalam 
sebuah kubah (rumah bundar terbuat dari tanah liat) dan berkata, 'Bersabarlah kalian hingga 
kalian bertemu Allah dan rasul-Nya, sebab aku nanti berada di telaga.' 
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6888. Telah menceritakan kepadaku Tsabit bin Muhammad telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dari Ibn Juraij dari Sulaiman Al Ahwal dari Thawus dari Ibn Abbas radliyallahu'anhuma 
berkata, "Jika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tahajjud di malam hari, beliau memanjatkan 
doa: 'ALLAAHUMA RABBANA LAKAL HAMDU ANTA QAYYIMUS SAMAAWAATI WAL ARDLI, 
WALAKAL HAMDU ANTA RABBUS SAMAAWAATI WAL ARDLI WAMAN FIIHINNA, WALAKAL 
HAMDU ANTA NUURUS SAMAAWAATI WAL ARDLI WAMAN FIIHINNA, ANTAL HAQQ, 
WAQULUKAL HAQQ, WAWA'DUKAL HAQQ, WALIQAA'UKA HAQQ, WAL JANNATU HAQQ, 
WANNAARU HAQQ, WASSAA'ATU HAQ, ALLAAHUMMA LAKA ASLAMTU, WABIKA AMANTU 
WA'ALAIKA TAWAKKALTU, WAILAIKA KHAASHAMTU WABIKA HAKAMTU FAGHFIRLII MAA 
QADDAMTU WAMAA AKHKHARTU WA ASRARTU WA A'LANTU, WAMAA ANTA A'LAMU BIHI 
MINNII, LAA-ILAAHA ILLAA ANTA (Ya Allah Tuhan kami, bagi-Mu segala puji, Engkau adalah 
pengurus langit dan bumi, bagi-Mu segala puji, Engkau adalah pemelihara langit dan bumi 
dan semua penghuninya, bagi-Mu segala puji, Engkau adalah cahaya langit dan bumi dan 
semua penghuninya, Engkau adalah benar, firman-Mu benar, janji-Mu benar dan 
perjumpaan kepada-Mu benar, surga benar, neraka benar, kiamat benar, Ya Allah, kepada- 
Mu aku berserah, kepada-Mu aku beriman, kepada-Mu aku bertawakkal, karena-Mu aku 
memusuhi (musuh), kepada-Mu aku berhukum, maka ampunilah bagiku apa yang telah aku 
lakukan dan yang belum aku lakukan, apa yang kulakukan secara sembunyi-sembunyi dan 
apa yang kulakukan secara terang-terangan, dan apa yang Engkau lebih tahu terhadapnya 
daripadaku, tiada sesembahan yang hak selain Engkau)Abu Abdullah berkata, Qais bin Sa'd 
dan Abu Zubair berkata dari Thawus dengan redaksi 'Qayyaam' bukan qayyum, sedang 
Mujahid berkata, 'Alqayyum (dengan definitif al) yang maknanya mengurus segala sesuatu, 
sedang Umar juga berkata Alqayyaam, dan keduanya sama-sama pujian." 
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6889. Telah menceritakan kepada kami Yusuf bin Musa telah menceritakan kepada kami Abu 
Usamah telah menceritakan kepadaku Al A'masy dari Khaitsumah dari 'Adi bin Hatim 
berkata, 'Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidaklah salah seorang diantara 
kalian kecuali ia akan diajak bicara oleh Rabbnya, antara dia dan Allah tidak ada seorang 
penerjemah, dan tidak pula hijab yang menghalanginya." 
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6890. Telah menceritakan kepada kami 'AM bin Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Abdul Aziz bin Abd shamad dari Abu Imran dari Abu Bakar bin Abdullah bin Qais dari 
Ayahnya dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Ada dua surga dari perak, 
baik bejananya maupun isinya, dan ada dua surga terbuat dari emas, baik bejananya 
maupun isinya, dan tidak ada yang menghalangi sebuah kaum untuk melihat Rabb mereka 
selain selendang kesombongan di wajahnya di surga Adn." 


£ <\ 'S4&\ iizA&i&Zjdc. & 




6891. Telah menceritakan kepada kami Al Humaidi telah menceritakan kepada kami Sufyan 
telah menceritakan kepada kami Abdul Malik bin A'yan dan Jami' bin Abu Rasyid dari Abu 
Wail dari Abdullah radliyallahu'anhu berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Barangsiapa berambisi memperoleh harta seorang muslim dengan sumpah palsu, 
ia berjumpa Allah sedang Allah dalam keadaan murka kepadanya." Abdullah berkata, 
"Kemudian Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam membacakan pembenarannya dari 
kitabullah: '(Sesungguhnya orang-orang yang membeli janji Allah dan sumpah mereka 
dengan harga yang sedikit, mereka itulah orang-orang yang tidak memperoleh bagian di 
akherat, dan Allah tidak mengajak mereka bicara) 1 (QS.AIi Imran: 77). 








6892. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad telah menceritakan kepada 
kami Sufyan dari Amru dari Abu Shalih dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Ada tiga orang yang Allah tidak mengajak mereka bicara pada hari 
kiamat dan tidak pula melihat mereka, seseorang yang menyertakan sumpah dalam 
dagangannya sehingga bisa diberi lebih banyak daripada biasanya, dan ia dusta dalam 



sumpahnya. Seseorang yang melakukan sumpah dusta setelah 'ashar dengan ambisi bisa 
mendapatkan harta seorang muslim. Dan seseorang yang menahan kelebihan air (agar 
rumput tidak tumbuh), sehingga Allah pada hari kiamat berfirman 'Saya sekarang menahan 
kurnia-Ku sebagaimana engkau pernah menahan kelebihan air yang kedua tanganmu tidak 
bekerja karenanya." 
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6893. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna telah menceritakan 
kepada kami 'Abdul Wahhab telah menceritakan kepada kami Ayyub dari Muhammad dari 
Ibn Abu Bakrah dari Abu Bakrah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jaman 
berputar sebagaimana bentuknya seperti halnya ketika Allah mencipta langit dan bumi. 
Setahun ada dua belas bulan, empat diantaranya bulan haram, tiga bulan darinya berturut- 
turut, Dzul Qa'dah, Dzulhijjah dan Muharram, serta Rajab Mudlar yang berada diantara 
bulan Jumadil akhir dan Sya'ban. Sekarang bulan apakah ini?" Kami menjawab, 'Allah dan 
rasul-Nyalah yang lebih tahu! ' Nabi kemudian diam sehingga kami beranggapan beliau akan 
menamainya bukan dengan namanya. Nabi terus berkata: "Bukankah hari ini hari 
sembelihan?" mereka menjawab, "Benar." Nabi meneruskan: "Sesungguhnya darah kalian, 
harta kalian -Muhammad berkata, dan seingatku beliau bersabda dan kehormatan kalian- 
adalah haram sebagaimana kehormatan hari kalian sekarang, di negeri kalian sekarang, di 
bulan kalian sekarang, dan kalian akan menemui Rabb kalian dan Dia akan menanyai kalian 
perihal amal kalian. Ingat, jangan kalian kembali sepeninggalku menjadi orang yang sesat, 
sebagian kalian memenggal leher sebagian lainnya, ingat, hendaklah yang hadir 
menyampaikan kepada yang tidak hadir, karena bisa jadi orang yang menyampaikannya jauh 
lebih paham dari orang yang mendengarnya." Dan Muhammad jika menyebut hadis ini, Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam benar, kemudian beliau bersabda: "Bukankah telah aku 
sampaikan? Bukankah telah aku sampaikan?" 



Bab: Firman Allah Ta'ala: {Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang- 
orang yang berbuat baik} 
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6894. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Ismail telah menceritakan kepada kami 
'Abdul Wahid telah menceritakan kepada kami 'Ashim dari Abu Usman dari Usamah berkata, 
"Anak laki-laki dari anak perempuan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sakit, lantas puteri 
Nabi mengutus seorang utusan yang inti pesannya agar beliau mendatanginya. Hanya nabi 
berhalangan dan menyampaikan pesan: 'INNAA LILLAAHI MAA AKHDZA WALAHU MAA 
A'THAA WAKULLUN ILAA AJALIN MUSAMMAA FAL TASHBIR WAL TAHTASHIB 1 (Milik Allah 
sajalah segala yang diambil dan yang diberikan, dan segala sesuatu mempunyai batasan 
waktu tertentu, hendaklah engkau bersabar dan mengharap-harap ganjaran) Lantas puteri 
nabi untuk kali kedua mengutus utusannya seraya menyatakan sumpah agar beliau 
mendatangi. Maka Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam pun berangkat dan aku 
bersamanya, juga Mu'adz bin Jabal, Ubbay bin Ka'b, dan Ubadah bin Shamit. Ketika kami 
masuk, Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam membopong cucunya sedang napasnya sudah 
tersengal-sengal di dadanya -seingatku Usamah mengatakan seperti geriba kuno-, maka 
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam pun menangis sehingga Sa'd bin 'Ubadah berkata, 
'Mengapa baginda menangis? ' Nabi menjawab: 'Hanyasanya Allah menyayangi hamba-Nya 
yang penyayang.' 
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6895. Telah menceritakan kepada kami Ubaidullah bin Sa'd bin Ibrahim telah menceritakan 
kepada kami Ya'qub telah menceritakan kepada kami Ayahku dari Shalih bin Kisan dari Al 
A'raj dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Surga dan 



neraka saling berselisih kepada Tuhan keduanya, surga berkata, 'Wahai Tuhan, mengapa aku 
tak dimasuki selain orang-orang lemah dan rakyat jelata? ' Sedang neraka berkata, 'Mengapa 
aku dikhususkan untuk orang-orang yang sombong? ' Allah ta'ala menjawab surga: "Engkau 
adalah rahmat-Ku", dan Allah berfirman kepada neraka, 'Engkau adalah Siksa-Ku, yang Aku 
timpakan kepada siapa saja yang Aku kehendaki, dan masing-masing diantara kalian berdua 
harus dipenuhi.' Nabi bersabda: "Adapun surga sesungguhnya Allah tidak menzhalimi 
satupun dari makhluk-Na, dan Allah akan memenuhi neraka dengan siapa saja yang 
dikehendaki-Nya, lantas mereka dilempar ke dalamnya '(neraka berkata, 'Masihkah ada 
tambahan)' (QS. Qaaf ayat: 30) -beliau mengulanginya tiga kali-, kemudian Allah meletakkan 
telapak kakinya sehingga neraka menjadi penuh, sebagian satu dengan sebagian yang lain 
saling berhimpitan, neraka pun berkata, 'cukup, cukup, sukup." 




6896. Telah menceritakan kepada kami Hafsh bin Umar telah menceritakan kepada kami 
Hisyam dari Qatadah dari Anas radliyallahu'anhu, dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
beliau bersabda: "Akan ada beberapa kaum memperoleh kehitaman-hitaman dari neraka, 
karena dosa-dosa yang pernah mereka lakukan sebagai hukuman atas mereka, kemudian 
Allah memasukkan mereka ke dalam surga dengan kurnia rahmat-Nya, mereka itulah yang 
dinamakan jahannamiyun (mantan penghuni neraka jahannam)." Sedang Hamam berkata; 
telah menceritakan kepada kami Qatadah telah menceritakan kepada kami Anas dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam." 


Bab: Firman Allah Ta'ala: {Sesungguhnya Allah menahan langit dan bumi supaya 
jangan lenyap} 




6897. Telah menceritakan kepada kami Musa telah menceritakan kepada kami Abu 'Awanah 
dari Al A'masy dari Ibrahim dari Alqamah dari Abdullah berkata, "Seorang biarawan yahudi 
menemui Rasulu llah Shallallahu'alaihiwasallam dan berkata: "Wahai Muhammad, 
sesungguhnya Allah meletakkan langit diatas satu jari, seluruh bumi diatas satu jari, semua 
gunung diatas satu jari, pohon dan sungai diatas satu jari, dan semua makhluk diatas satu 
jari, kemudian Allah berfirman seraya menunjukan jarinya, 'Akulah Sang raja'." Maka 
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam tertawa dan membacakan kutipan ayat: '(Dan mereka 
tidak menghormati Allah dengan penghormatan yang semestinya)' (QS. Azzumar: 67). 



Bab: Penciptaan langit dan bumi serta ciptaan Allah yang lainnya 
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6898. Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Abu Maryam telah mengabarkan kepada 
kami Muhammad bin Ja'far telah mengabarkan kepadaku Syarik bin Abdullah bin Abu Namir 
dari Kuraib dari Ibn Abbas mengatakan, "Suatu malam aku bermalam di rumah maimunah 
sedang Nabi shallallahu 'alaihi wasallam Shallallahu'alaihiwasallam di sisinya, itu kulakukan 
dengan niat agar aku bisa melihat Shalat Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam ketika malam. 
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam berbincang-bincang bersama isterinya beberapa saat, 
kemudian tidur, ketika sepertiga malam terakhir tiba, atau sebagiannya, beliau duduk dan 
menatap langit lantas membaca ayat: '(Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi 
hingga ayat terdapat tanda-tanda bagi orang yang berakal) ' (QS. Ali'lmran: 190). Kemudian 
beliau berdiri dan berwudlu', beliau membersihkan gigi-giginya kemudian shalat sebelas 
rakaat. Kemudian setelah Bilal mengumandangkan adzan (subuh), beliau shalat dua rakaat, 
kemudian keluar untuk mengimami orang-orang shalat subuh." 


Bab: Firman Allah Ta'ala: {Dan sesungguhnya telah tetap janji Kami kepada hamba- 
hamba Kami yang menjadi rasul} 
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6899. Telah menceritakan kepada kami Ismail telah menceritakan kepadaku Malik dari Abu 
Zinad dari Al A'raj dari Abu Hurairah radliyallahu'anhu, "Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam 
bersabda: "Tatkala Allah menetapkan penciptaan, Dia menulis di sisi-Nya di atas arsy-Nya 
'Sesungguhnya rahmat-Ku lebih mendominasi kemurkaan-Ku." 
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6900. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Syu'bah telah 
menceritakan kepada kami Al A'masy aku mendengar Zaid bin Wahb aku mendengar 
'Abdullah bin Mas'ud radliyallahu'anhu, telah menceritakan kepada kami Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam yang beliau adalah seorang yang jujur menyampaikan, dan berita 
yang disampaikan kepadanya adalah benar, bahwa penciptaan salah seorang diantara kalian 
dihimpun dalam perut ibunya selama empat puluh hari, atau empat puluh malam, kemudian 
menjadi segumpal darah dalam empat puluh hari berikutnya, kemudian menjadi segumpal 
daging dalam empat puluh hari berikutnya, kemudian Allah mengutus malaikat kepadanya 
dan memerintahkan untuk menetapkan empat kalimat (empat hal); tentang rejekinya, 
ajalnya, amalnya, sengsara ataukah bahagia. Kemudian Allah meniupkan ruh padanya, 
sungguh ada salah seorang diantara kalian yang melakukan amalan-amalan penghuni surga 
hingga tak ada jarak antara dia dan surga selain sehasta, namun kemudian takdir telah 
mendahului dia, lantas ia pun melakukan amalan penghuni neraka dan akhirnya masuk 
neraka. Dan sungguh ada salah seorang diantara kalian yang melakukan amalan penghuni 
neraka, hingga tak ada jarak antara dia dan neraka selain sehasta, namun kemudian takdir 
mendahuluinya, lantas ia pun mengamalkan amalan penghuni surga sehingga ia 
memasukinya." 
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6901. Telah menceritakan kepada kami Khallad bin Yahya telah menceritakan kepada kami 
Umar bin Dzar aku mendengar Ayahku menceritakan dari Said bin Jubair dari Ibn Abbas 
Radliyallahu'anhuma, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Wahai Jibril, apa 
yang menghalangimu untuk mengunjungi kami lebih sering daripada apa yang telah engkau 
lakukan?" Maka turunlah ayat: '(Dan tidaklah Kami menurunkan ayat melainkan dengan 
perintah Tuhanmu, milik Dialah apa yang didepan kami dan di belakang kami) ', hingga akhir 
ayat (Qs. Maryam: 64). Dan jawaban ini adalah untuk Muhammad shallallahu 'alaihi 
wasallam." 
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6902. Telah menceritakan kepada kami Yahya telah menceritakan kepada kami Waki 1 dari Al 
A'masy dari Ibrahim dari 'Alqamah dari Abdullah berkata, "Pernah aku berjalan bersama 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam di sebuah kebun di Madinah, saat beliau bertelekan di 
atas tongkat. Kemudian beliau melewati sekelompok orang Yahudi, sebagian diantara 
mereka bertanya kepada sebagian lainnya 'Coba tanyailah dia tentang nyawa 1 , sedang 
sebagian lain berkata 'Jangan tanyai dia tentang nyawa 1 . Kemudian beliau berdiri bertelekan 
di atas tongkatnya sedang saya berada di belakangnya, aku taksir beliau sedang menerima 
wahyu, lantas beliau membacakan kepada mereka: '(Dan mereka bertanya kepadamu 
tentang nyawa, katakanlah bahwa nyawa itu adalah urusan tuhanku, dan tidaklah kamu 
diberi ilmu melainkan sedikit) 1 (Qs. Al Isra': 85). Maka sebagian di antara mereka berkata 
kepada sebagian lainnya, 'Kan telah kami katakan kepada kalian, jangan kalian tanya 
tentangnya!' 




6903. Telah menceritakan kepada kami Ismail telah menceritakan kepadaku Malik dari Abu 
Zinad dari Al A'raj dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Allah menjamin bagi siapa yang berjihad di jalan-Nya, yang tidaklah ia berangkat selain 
benar-benar untuk berjihad di jalan-Nya dan membenarkan kalimat-Nya, bahwa Dia akan 
memasukkannya dalam surga atau la akan mengembalikannya ke tempat tinggalnya yang ia 
tinggalkan beserta yang diperolehnya berupa pahala dan ghanimah." 




6904. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Katsir telah menceritakan kepada 
kami Sufyan dari Al A'masy dari Abu Wail dari Abu Musa berkata, "Satang seseorang kepada 
Nabi Shallalahu'alaihiwasallam dan berujar, 'Ada seseorang yang berperang karena 
dorongan fanatisme, atau berperang karena ingin memperlihatkan keberanian, dan ada yang 
berperang karena ingin dilihat orang, siapakah yang disebut fi sabilillah? ' Nabi menjawab: 
"Siapa yang berperang agar kalimatullah menjadi tinggi, ia berada fii sabilillah." 



Bab: Firman Allah Ta'ala: {Sesungguhnya perkataan Kami terhadap sesuatu apabila 
Kami menghendakinya, Kami hanya mengatakan kepadanya: "kun ", maka jadilah 
ia}. 




6905. Telah menceritakan kepada kami Syihab bin Ibad telah menceritakan kepada kami 
Ibrahim bin Humaid dari Ismail dari Qais dari Mughirah bin Syu'bah berkata, "Aku 
mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Akan senantiasa ada dari umatku 
sekelompok orang (kaum) yang menang mengalahkan manusia, hingga keputusan Allah 
mendatangi mereka." 
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6906. Telah menceritakan kepada kami Humaidi telah menceritakan kepada kami Al Walid 
bin Muslim telah menceritakan kepada kami Ibnu Jabir telah menceritakan kepadaku Umair 
bin Hani' ia mendengar Mu'awiyah mengatakan, "Pernah aku mendengar Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Akan senantiasa ada dari umatku sebuah umat yang 
menegakkan perintah Allah, tidak membahayakan mereka orang yang mendustakan mereka, 
tidak pula yang menyelisihi mereka hingga keputusan Allah datang kepada mereka sedang 
mereka masih dalam keadaan seperti itu." Malik bin Yukhamir berkata, "Aku mendengar 
Mu'adz berkata, "Dan mereka berada di Syam." Mu'awiyah juga mengatakan, "Malik 
beranggapan bahwa ia mendengar Mu'adz berkata, "Dan mereka berada di Syam." 
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6907. Telah menceritakan kepada kami Abul Yaman Telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Abdullah bin Abu Husain telah menceritakan kepada kami Nafi' bin Jubair dari Ibn Abbas 
berkata, "Pernah nabi shallallahu 'alaihi wasallam berdiri pada Musailamah di sekelompok 
kawan-kawannya, lantas beliau berkata "Kalaulah engkau meminta sebidang tanah ini, 
niscaya aku tidak akan memberikannya kepadamu selama-lamanya, dan kamu sekali-kali 
tidak bisa melampaui urusan Allah yang ada padamu, dan kalaulah engkau berbalik ke 
belakang, Allah akan membunuhmu." 
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6908. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Ismail dari Abdul Wahid dari Al A'masy dari 
Ibrahim dari Alqamah dari Ibnu Mas'ud berkata, "Pernah aku berjalan bersama nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam di sebagian kebun Madinah, sedang ketika itu beliau bersandar di 
atas sebuah dahan pohon kurma, saat kami melewati beberapa orang Yahudi, sebagian 
mereka berkata kepada sebagian lainnya, 'Tolong tanyailah dia (Muhammad) tentang 
nyawa 1 , sementara sebagian mereka berkata, 'Jangan engkau bertanya kepadanya suatu hal 
yang kalian sendiri ketakutan terhadapnya 1 . Namun sebagian mereka ngotot berkata, 
'Sungguh kami akan bertanya kepadanya! ' Lalu sebagian di antara mereka datang menemui 
beliau dan berkata, "Wahai abu Qasim, apa nyawa itu?" Nabi shallallhu'lihiwasallam terdiam, 
maka aku pun tahu bahwa beliau sedang menerima wahyu. Lantas beliau membacakan ayat: 
'(Dan mereka bertanya kepadamu tentang nyawa, katakanlah 'Bahwasanya nyawa itu urusan 
Tuhanku, dan tidaklah kalian diberi ilmu kecuali sedikit saja) 1 (Qs. Al Isra': 85). 


Bab: Firman Allah Ta'ala: {Katakanlah: Sekiranya lautan menjadi tinta untuk 
kalimat-kalimat Tuhanku, sungguh habislah lautan itu sebelum habis kalimat- 
kalimat Tuhanku, meskipun Kami datangkan tambahan sebanyak itu} 
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6909. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf Telah mengabarkan kepada kami 
Malik dari Abu Zinad dari Al A'raj dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Allah menjamin siapa saja yang berjihad di jalan-Nya, tidak ada 
dorongan baginya untuk berjihad di jalan-Nya selain jihad di jalan-Nya dan membenarkan 
kalimat-Nya, untuk masukkan ke dalam surga, atau Allah mengembalikannya ke tempat 
tinggalnya dengan ganjaran atau ghanimah." 



Bab: Kehendak dan keinginan 




6910. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami 'Abdul 
Warits dari 'Abdul 'Aziz dari Anas berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Jika kalian berdoa kepada Allah, maka seriuslah dalam berdoa dan jangan salah seorang di 
antara kalian berkata 'Jika Engkau berkehendak maka berilah aku', sebab Allah sama sekali 
tidak ada yang bisa memaksa." 
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6911. Telah menceritakan kepada kami Abul Yaman Telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Azzuhri. (dalam jalur lain disebutkan) telah menceritakan kepada kami Ismail telah 
menceritakan kepadaku saudaraku Abdul Hamid dari Sulaiman dari Muhammad bin 'Atiq 
dari Ibn Syihab dari Ali bin Husain, bahwa Husain bin AN 'alaihimassalam mengabarkan 
kepadanya, bahwa Ali bin Abu Thalib mengabarkan kepadanya, bahwa Rasulullah 
Shallallahu'alihiwasallam mendatangi Ali dan Fatimah di malam hari, lantas beliau berkata: 
"Tidakkah kalian mendirikan shalat?" Namun Ali menjawab, "Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya nyawa kita berada di tangan Allah, jika Dia berkenan, maka Dia akan 
membangunkan kita." Secara spontan Rasulullah Shallhu'laihiwasallam pergi begitu aku 
menjawab yang demikian, dan beliau sama sekali tidak kembali, kemudian aku mendengar 
ketika beliau berbalik ke belakang bersabda sambil menepuk pahanya: "Sungguh manusia itu 
adalah makhluk yang suka sekali membantah!" 







6912. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Sinan telah menceritakan kepada 
kami Fulaih telah menceritakan kepada kami Hilal bin AN dari 'Atha' bin Yasar dari Abu 
Hurairah radliyallahu'anhu, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Perumpamaan orang mukmin adalah bagai dahan tumbuhan yang daunnya miring sesuai 
tempat datangnya angin, namun jika telah tenang, dahan itu bisa kembali lurus. Demikian 
pula seorang mukmin, terkadang dalam keadaan miring karena ujian. Sebaliknya 
perumpamaan orang kafir bagaikan pohon padi yang lurus dan keras, sehingga Allah (dengan 
mudah) mematahkannya kapan saja sekehendak-Nya." 




6913. Telah menceritakan kepada kami Al Hakam bin Nafi' Telah mengabarkan kepada kami 
Syu'aib dari Azzuhri telah mengabarkan kepadaku Salim bin Abdullah, bahwa Abdullah bin 
Umar berkata, "Aku mendengar Rasulullah Shalllhu'alaihiwasallam di atas minbar berkata: 
"Keberadaan kalian dibandingkan umat-umat sebelum kalian adalah bagaikan antara shalat 
ashar hingga matahari terbenam. Ahli taurat diberi taurat, lantas mereka mengamalkannya 
hingga pertengahan siang, kemudian mereka tak mampu bekerja lagi sehingga mereka diberi 
satu qirath. Lantas ahlu injil diberi injil dan mengamalkannya hingga shalat ashar, kemudian 
mereka tak mampu lagi melaksanakannya, sehingga diberi satu qirath. Kemudian kalian 
diberi al Quran, lantas kalian mengamalkannya hingga matahari terbenam, lantas kalian 
diberi dua qirath, maka ahli taurat dan injil menyampaikan protes 'Bagaimana ini, mereka 
(umat Islam) lebih sedikit bekerja, namun pahalanya lebih banyak? ' Maka Allah menjawab, 
'Namun apakah aku menzhalimi pahala kalian? ' Mereka menjawab, 'Engkau tidak 
menzhalimi! ' Maka Allah berkata, 'Itulah keutamaan-Ku yang Aku berikan kepada siapa saja 
yang Aku kehendaki'." 
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6914. Telah menceritakan kepada kami Abdullah almusnadi telah menceritakan kepada kami 
Hisyam Telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Azzuhri dari Abu Idris dari 'Ubadah bin 
shamit berkata, "Pernah aku berbaiat kepada Rasulullah shallallhu'alaihiwasallam bersama 
serombongan orang. Lantas Nabi bersabda: "Saya membaiat kalian agar kalian tidak 
menyekutukan Allah dengan sesuatu apapun, tidak mencuri, tidak berzina, tidak membunuh 
anak-anak kalian, dan tidak mengada-adakan kebohongan yang kalian ada-adakan antara 
tangan dan kaki kalian, dan tidak membangkangku dalam perkara ma'ruf. Maka barangsiapa 
diantara kalian memenuhi baiatnya, ganjarannya berada di sisi Allah. Barangsiapa melanggar 
janjinya, lantas Allah menghukumnya di dunia, maka yang demikian sebagai kaffarat 
dosanya. Dan barangsiapa yang Allah menutupinya (membiarkannya), maka yang demikian 
terserah Allah, jika berkehendak Dia akan menyiksanya, dan jika berkehendak Dia akan 
mengampuninya." 
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6915. Telah menceritakan kepada kami Mu'alla bin Asad Telah menceritakan kepada kami 
Wuhaib dari Ayyub dari Muhammad dari Abu Hurairah, bahwa Nabiyullah Sulaiman 
'alaihimassalam mempunyai enam puluh isteri dan berkata, "Sungguh, malam ini aku akan 
menggilir isteri-isteriku sehingga masing-masing isteriku hamil dan melahirkan seorang 
penunggang kuda yang berperang fi sabilillah.' Lantas Sulaiman menggilir isteri-isterinya, 
namun sama sekali tidak ada yang hamil selain satu orang isteri yang melahirkan separoh 
orang. Maka Nabi Shallallahu'alaihjiwasallam bersabda: "Kalaulah Sulaiman mengucapkan 
'insya allah', niscaya setiap isterinya hamil dan melahirkan seorang anak yang berperang fi 
sabilillah." 
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6916. Telah menceritakan kepada kami Muhammad telah menceritakan kepada kami 'Abdul 
Wahhab Ats Tsaqafi telah menceritakan kepada kami Khalid Al Hadzdza 1 dari 'Ikrimah dari 
Ibn Abbas radliyallahu'anhuma, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah 



menjenguk seorang arab badui yang sedang sakit. Beliau katakan: "Tidak apa-apa kamu, 
insya Allah nggak masalah." Lantas si arab badui menjawab, "Apa, nggak apa-apa? Bahkan 
itu adalah demam yang menggelegak atas orang yang sudah tua renta yang 
menghantarkannya kepada kuburan." Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata: 
"Semoga iya, kalau begitu." 
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6917. Telah menceritakan kepada kami Ibn Salam Telah mengabarkan kepada kami Husyaim 
dari Hushain dari Abdullah bin Abu Qatadah dari ayahnya, bahwa ketika para sahabat 
ketiduran dari waktu shalat, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya Allah 
menggenggam roh kalian sekehendak-Nya, dan Dia mengembalikannya sekehendak-Nya." 
Para sahabat kemudian menuntaskan kebutuhan mereka, dan berwudlu hingga matahari 
terbit dan putih, dan beliau kemudian berdiri dan shalat." 




6918. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Qaza'ah telah menceritakan kepada kami 
Ibrahim dari Ibn Syihab dari Abu Salamah dan Al a 1 raj. (dalam jalur lain disebutkan) telah 
menceritakan kepada kami Ismail telah menceritakan kepadaku Saudaraku dari Sulaiman 
dari Muhammad bin Abu 'Atiq dari Ibn Syihab dari Abu Salmah bin Abdurrahman dan Sa'id 
bin Musayyab bahwa Abu Hurairah berkata, "Seorang laki-laki muslimin dan seorang laki-laki 
Yahudi saling memaki (mencela). Si Muslim berkata, 'Demi Dzat yang mengistimewakan 
Muhammad di atas semua manusia', dan ia mengucapkannya disertai sumpah. Sedang si 
Yahudi berkata, 'Demi Dzat yang telah mengistimewakan Musa di atas semua manusia'. 
Lantas si muslim mengangkat tangannya dan menempeleng si Yahudi. Maka si Yahudi 
melaporkan kasusnya kepada Rasulullah Shallalahu'alaihiwasallam dan mengutarakan segala 
kasus yang terjadi antara dirinya dan si Muslim, maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pun 
bersabda: "Janganlah kalian mengistimewakanku di atas Musa, sebab manusia di hari kiamat 



nanti akan pingsan sehingga akulah manusia pertama-tama yang bisa siuman. Tiba-tiba 
Musa telah berdiri di samping 'arsy, sehingga aku tidak tahu apakah dia termasuk yang 
pingsan ataukah dia telah siuman sebelumku, atau dia diantara manusia yang Allah 
kecualikan (tidak pingsan)." 




6919. Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Abu 'Isa telah mengabarkan kepada kami 
Yazid bin Harun telah mengabarkan kepada kami Syu'bah dari Qatadah dari Anas bin Malik 
radliyallahu'anhu berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Madinah akan 
didatangi oleh dajjal dan ia temukan kota tersebut dijaga oleh para malaikat, sehingga dajjal 
tidak bisa mendekatinya, dan tidak pula penyakit tha'un, insya allah." 
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6920. Telah menceritakan kepada kami Abul Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Azzuhri telah menceritakan kepadaku Abu Salamah bin Abdurrahman, bahwa Abu 
Hurairah berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Setiap Nabi mempunyai 
doa yang telah dikabulkan, sedang aku insya Allah terus akan menyimpan doaku sebagai 
syafaat untuk umatku di hari kiamat nanti." 



6921. Telah menceritakan kepada kami Yasarah bin Shafwan bin Jamil Al Lakhmi telah 
menceritakan kepada kami Ibrahim bin Sa'd dari Azzuhri dari Sa'id bin Musayyab dari Abu 
Hurairah berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ketika aku tidur, aku 
bermimpi di atas sebuah sumur, lantas aku menariknya sekehendak Allah aku menariknya, 
kemudian Ibnu Quhafah mengambilnya dan menarik satu atau dua ember, dalam tarikannya 
terlihatada kelemahan, ini berarti mudah-mudahan Allah mengampuninya, kemudian 'Umar 
mengambilnya dan tiba-tiba embernya menjadi besar, maka ini berarti tidaklah aku melihat 
seseorang yang jenius di antara manusia yang bisa mereka-reka hingga manusia sekitarnya 
kenyang air dan juga ternak-ternaknya sehingga mereka bermukim di tempat mereka minum 
(selain Umar itu saja yang bisa melakukannya)." 
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6922. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al' Ala' telah menceritakan kepada 
kami Abu Usamah dari Buraid dari Abu Burdah dari Abu Musa berkata, Pernah Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam didatangi seorang peminta-minta -atau sepertinya ia berkata 
'ditemui (bukan didatangi) seorang peminta-minta 1 , atau orang yang mempunyai keperluan-, 
maka beliau berkata: "Berilah pertolongan niscaya kalian diganjari, dan Allah memutuskan 
melalui lisan rasul-Nya sekehendaknya." 
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6923. Telah menceritakan kepada kami Yahya telah menceritakan kepada kami 'Abdurrazaq 
dari Ma'mar dari Hammam ia mendengar Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Janganlah salah seorang di antara kalian berkata, 'Ya Allah, ampunilah aku jika 
Engkau berkenan. Ya Allah, rahmatilah aku jika Engkau berkenan. Ya Allah, berilah aku rejeki 
jika Engkau berkenan'. Hendaklah ia serius dalam permintaannya, sebab Allah bisa 
melakukan apa saja sekehendak-Nya dan sama sekali tak ada siapapun yang bisa 
memaksanya." 
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6924. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Muhammad telah menceritakan 
kepada kami Abu Hafs Amru telah menceritakan kepada kami Al Auza'i telah menceritakan 
kepadaku Ibn Syihab dari 'Ubaidullah bin Abdullah bin 'Utbah bin Mas'ud dari Ibn 'Abbas 
radliyallahu'anhuma, bahwa ia pernah berdebat bersama Al Hurr bin Qais bin Hisn Al Fizari 
tentang sahabat Musa, apakah benar-benar Khidir? Lantas Ubbay bin Ka'b Al anshari 
melewati keduanya. Ibnu Abbas kemudian memanggilnya dan berkata, 'Aku berdebat 
dengan kawanku ini tentang kawan Musa yang Musa meminta dipertemukan dengannya, 
apakah engkau mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menyebut-nyebut 
tentangnya? ' Ubbay menjawab, 'Benar, aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 'Ketika Musa dalam sebuah perkumpulan Bani Israil, tiba-tiba ia 
didatangi oleh seseorang, dan orang itu bertanya 'Tahukah engkau seorang hamba yang 
lebih 'alim dari padamu! ' Musa menjawab, 'Tidak', lantas Musa memperoleh wahyu yang 
dalam wahyu tersebut terdengar (suara), 'Ya ada, seorang hamba-Ku yang bernama Khidlir.' 
Lantas Musa meminta untuk dipertemukan dengannya, dan Allah menjadikan ikan 
perbekalannya sebagai tanda, kemudian dikatakan kepada Musa 'Jika engkau kehilangan 
ikan perbekalanmu, maka kembalilah di tempat ikan itu menghilang, niscaya engkau akan 
menemuinya.' Maka Musa pun menelusuri bekas-bekas ikannya di lautan, lalu pemuda yang 
ikut Musa berkata kepada Musa '(Tidak ingatkah engkau ketika kita berlindung ke batu 
karang, sesungguhnya aku lupa terhadap ikan itu, dan tidak ada yang menjadikanku lupa 
selain setan yang kusebut-sebut)' (Qs. Al Kahfi: 63), maka Musa berkata '(Itulah tempat yang 
kita cari-cari, maka keduanya kembali menelusuri jejak keduanya semula)' (QS. Al Kahfi: 63), 
lantas keduanya menemukan Khidir, yang akhirnya cerita keduanya seperti Allah kisahkan." 
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6925. Telah menceritakan kepada kami Abul Yaman Telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Azzuhri dan Ahmad bin Shalih berkata, telah menceritakan kepada kami Ibn Wahb telah 
mengabarkan kepadaku Yunus dari Ibn Syihab dari Abu Salamah bin 'Abdurrahman dari Abu 
Hurairah dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Insya Allah besok kita 
singgah di Khaif bani Kinanah, yang di tempat itulah mereka bersumpah untuk melakukan 
kekufuran. Tempat yang dimaksud adalah Muhashshab." 
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6926. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad telah menceritakan kepada 
kami Ibn Uyainah dari 'Amru dari Abul 'Abbas dari 'Abdullah bin Umar berkata, "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam terus mengepung penduduk Thaif dan belum bisa 
membebaskannya, maka beliau katakan: 'Besok insyaallah kita kembali', maka kaum 
muslimin berkata, 'Kita akan pulang dan tidak akan membebaskannya.' Nabi terus berkata: 
'Berangkatlah kalian menyongsong peperangan.' Mereka pun terus berangkat, sehingga 
mereka memperoleh luka-luka. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam kemudian bersabda: 'Besok 
insyaallah kita akan pulang.' Seolah-olah ucapan ini menjadikan mereka terkagum-kagum 
sehingga Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tertawa." 


Bab: Firman Allah Ta'ala: {Dan tiadalah berguna syafa'at di sisi Allah melainkan bagi 
orang yang telah diizinkan-Nya memperoleh syafa'at itu} 




6927. Telah menceritakan kepada kami 'Ali bin Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dari 'Amru dari 'Ikrimah dari Abu Hurairah yang Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
menyampaikan kepadanya, beliau bersabda: "Jika Allah memutuskan suatu keputusan di 
langit, maka malaikat akan mengepak-ngepakkan sayapnya karena tunduk kepada titah-Nya, 
seolah-olah kepakan sayapnya seperti rantai di atas batu licin." Ali berkata, "Sedang lainnya 
berkata, 'Seperti batu licin yang menembus mereka.' Allah berfirman: '(Apabila ketakutan 
telah hilang dari hati mereka, mereka bertanya 'Apa yang difirmankan Rabb kalian? Mereka 
menjawab 'Kebenaran, dan Dia Maha Tinggi lagi Maha Besar) ' (Qs. Saba': 34). Ali berkata; 
telah menceritakan kepada kami Sufyan telah menceritakan kepada kami 'Amru dari 'Ikrimah 
dari Abu Hurairah dengan redaksi ini." Sedang Sufyan berkata, Amru berkata, aku 
mendengar Ikrimah telah menceritakan kepada kami Abu Hurairah, Ali berkata, saya 
bertanya Sufyan ia menjawab, 'Aku mendengar Ikrimah berkata, aku mendengar Abu 
Hurairah berkata, 'Ya.' Saya bertanya kepada Sufyan, 'Beberapa orang meriwayatkan dari 
'Amru dari 'Ikrimah dari Abu Hurairah yang beliau memarfu'kannya, hanya ia membaca 
'furrigha (jika telah selesai) '. Sufyan berkata, 'Beginilah 'Amru membaca, maka aku tidak 



tahu, apakah ia mendengarnya seperti ini atau.' Sufyan berkata, 'Dan begitulah bacaan 
kami.' 


*V •? s S ? 


6928. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari 'Uqail dari Ibn Syihab telah mengabarkan kepadaku Abu Salamah bin Abdurrahman 
dari Abu Hurairah, bahwa ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Allah tidak pernah mengijinkan sesuatu sebagaimana ijin-Nya kepada Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam untuk melagukan Al Qur'an, " sedang salah seorang sahabatnya berkata 'maksud 
melagukan yaitu membaca dengan keras." 




6929. Telah menceritakan kepada kami Umar bin Hafs bin Ghiyats telah menceritakan 
kepada kami Ayahku telah menceritakan kepada kami Al A'masy telah menceritakan kepada 
kami Abu Shalih dari Abu Said Al Khudzri radliyallahu'anhu berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Allah berfirman, 'Wahai Adam! ' Adam menjawab, 'Aku penuhi 
panggilan-Mu! ' lantas Adam dipanggil dengan suatu suara, 'Sesungguhnya Allah Tabaraka 
wa Ta'ala menyuruhmu untuk mengeluarkan utusan-utusan dari anak cucumu ke neraka'." 




6930. Telah menceritakan kepada kami Ubaid bin Ismail telah menceritakan kepada kami 
Abu Usamah dari Hisyam bin Urwah dari Ayahnya dari 'Aisyah radliyallahu'anhuma berkata, 
"Belum pernah aku sedemikian cemburu kepada seorang wanita sebagaimana 
kecemburuanku terhadap Khadijah, sebab Tuhan Muhammad telah menyuruhnya agar 
memberinya kabar gembira dengan surga." 


Bab: Dialog Allah bersama Jibril dan panggilan Allah kepada para Malaikat 
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6931. Telah menceritakan kepadaku Ishaq telah menceritakan kepada kami Abdushshamad 
telah menceritakan kepada kami 'Abdurrahman -yaitu Ibnu Abdullah bin Dinar- dari Ayahnya 
dari Abu Shalih dari Abu Hurairah radliyallahu'anhu berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Allah Tabaraka wa Ta'ala jika mencintai seseorang, la memanggil Jibril 
'Sesungguhnya Allah mencintai si fulan maka cintailah dia, sehingga Jibril pun mencintainya. 
Kemudian Jibril memanggil seluruh penghuni langit seraya berseru, 'Sesungguhnya Allah 
mencintai si fulan maka cintailah dia, maka penghuni langit pun mencintainya, sehingga 
orang tersebut diterima oleh penduduk bumi." 
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6932. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id dari Malik dari Abu Zinad dari Al 
A'raj dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Malaikat 
malam dan malaikat siang secara bergantian menjaga kalian, dan mereka berkumpul pada 
waktu shalat 'ashar dan shalat subuh, kemudian malaikat yang menjaga kalian di malam hari 
naik ke langit dan Allah menanyai mereka -sekalipun Dia paling tahu terhadap keadaan 
mereka- bagaimana kalian tinggalkan para hamba-Ku? ' Para malaikat menjawab, 'Kami 
tinggalkan saat mereka sedang melaksanakan shalat, dan kami datangi mereka juga saat 
melaksanakan shalat'." 
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6933. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basyar telah menceritakan kepada 
kami Ghundar telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Washil dari Al Ma'rur berkata, 
"Aku mendengar Abu Dzar dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Jibril 
menemuiku dan memberiku kabar gembira, bahwasanya siapa saja yang meninggal dengan 
tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu apapun, maka dia masuk surga." Maka saya 
bertanya, 'Meskipun dia mencuri dan berzina? ' Nabi menjawab: 'Meskipun dia mencuri dan 
juga berzina'." 



Bab: Firman Allah Ta'ala: {Allah menurunkannya dengan ilmu-Nya; dan malaikat- 
malaikat pun menjadi saksi} 


^ / s *V / 

id\ ill* il& J J 4^ J i&\ <£ 




6934. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Abul 
Ahwash telah menceritakan kepada kami Abu Ishaq Al Hamdani dari Barra 1 bin Azib berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Hai fulan, jika engkau mendatangi 
kasurmu, maka panjatkanlah doa: "ALLAAHUMMA ASLAMTU NAFSII I LAI K A, WAWAJJAHTU 
WAJHII I LAI K A, WAFAWWADLTU AMRII I LAI K A, WA ALJA'TU ZHAHRII I LAI K A, RUGHBTAN WA 
RUHBATAN I LAI K A, LAA MALI A'A WA LAA MANJAA MINKA ILLAA I LAI K A, AAMANTU 
BIKITAABIKAL LADZII ANZALTA WABINABIYYIKAL LADZII ARSALTA '(Ya Allah, aku pasrahkan 
jiwaku kepada-Mu, dan kuhadapkan wajahku kepada-Mu, dan aku serahkan urusanku 
kepada-Mu, dan aku sandarkan punggungku kepada-Mu, dengan berharap-harap cemas 
kepada-Mu, sesungguhnya tidak ada tempat bersandar dan tempat keselamatan selain 
kepada-Mu, saya beriman kepada kitab-Mu yang Engkau turunkan dan nabi-Mu yang Engkau 
utus)Maka sekiranya engkau meninggal di malammu, engkau meninggal di atas fitrah, dan 
jika engkau meninggal pagi harinya, engkau peroleh pahala." 




6935. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dari Ismail bin Abu Khalid dari Abdullah bin Abu Aufa berkata, "Dalam perang Ahzab, 
Rasulullah Shallallhu'alaihiwasallam berdoa: "ALLAAHUMMA MUNZILAL KITAAB, SARII'AL 
HISAAB, AHZIMIL AHZAAB, WAZALZIL BIHIM (Ya Allah yang menurunkan kitab, yang cepat 
perhitungan-Nya, hancur leburkanlah pasukan ahzab, guncangkanlah mereka) '. Sedang 
Humaidi menambahkan; telah menceritakan kepada kami Sufyan telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Abu Khalid aku mendengar 'Abdullah aku mendengar nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam." 
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6936. Telah menceritakan kepada kami Musaddad dari Husyaim dari Abu Bisyr dari Sa'id bin 
Jubair dari Ibn Abbas mengenai ayat: '(Dan janganlah engkau mengeraskan bacaan shalatmu 
dan jangan pula engkau merendahkan bacaannya) 1 (Qs. Al Isra': 110), ayat ini diturunkan 
kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam secara berturut-turut di Makkah. Ketika itu, 
jika beliau mengencangkan bacaannya, maka kaum musyrikin mendengarnya hingga mereka 
mencela Al Qur'an secara habis-habisan, juga mencela yang menurunkannya dan yang 
membawanya. Maka Allah menurunkan: '(Jangan kamu mengeraskan bacaan shalatmu dan 
jangan pula merendahkannya) ' (Qs. Al Isra': 110). Jangan kamu mengeraskan bacaanmu 
maksudnya hingga terdengar oleh orang-orang musyrik, dan jangan pula kamu 
merendahkannya, maksudnya sehingga tidak terdengar oleh kawan-kawanmu. Dan carilah 
jalan tengah di antara keduanya, maksudnya bacalah sehingga terdengar oleh kawanmu 
namun jangan pula kamu membaca terlalu keras hingga musuh mencela Al Qur'an akibat 
bacaanmu." 


Bab: Firman Allah Ta'ala: {mereka hendak merubah janji Allah}. 




6937. Telah menceritakan kepada kami Al Humaidi telah menceritakan kepada kami Sufyan 
telah menceritakan kepada kami Azzuhri dari Sa'id bin Musayyab dari Abu Hurairah berkata, 
"Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah Ta'ala berfirman: 'Anak adam menyakiti- 
Ku dan mencela masa, padahal Aku adalah masa, di tangan-Ku lah segala urusan, Akulah 
yang membolak-balikkan siang dan malam'." 






6938. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami Al 
A'masy dari Abu shalih dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau 
bersabda: "Allah Azza wa Jalla berfirman: 'Puasa adalah milik-Ku, dan Aku sendirilah yang 
mengganjarinya, orang yang berpuasa itu meninggalkan syahwatnya, makan dan minumnya 
karena Aku. Puasa adalah perisai, dan bagi orang yang berpuasa mendapat dua 



kegembiraan, kegembiraan ketika ia berjumpa dengan rabbnya. Dan sungguh, bau mulut 
orang yang berpuasa jauh lebih wangi di sisi Allah daripada bau minyak kesturi." 




6939. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad telah menceritakan kepada 
kami 'Abdurrazaq telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Hammam dari Abu Hurairah 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Dikaia Ayyub mandi dalam keadaan 
telanjang, tiba-tiba kaki belalang yang terbuat dari emas jatuh kepadanya, kemudian Ayyub 
membungkus dengan kainnya. Maka Tuhannya memanggilnya, 'Wahai Ayyub, bukankah Aku 
telah mengayakanmu daripada sekedar apa yang engkau lihat? ' Ayyub menjawab, 'Benar 
wahai Rabbku, namun saya belum berkecukupan dari barakah-Mu 1 ." 





6940. Telah menceritakan kepada kami Ismail telah menceritakan kepadaku Malik dari Ibn 
Syihab dari Abu Abdullah Al Aghar dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Rabb kita Tabaraka wa Ta'ala setiap malam turun ke langit dunia ketika 
sepertiga malam, lantas la berkata, 'Siapa yang berdoa kepada-Ku maka aku beri, siapa yang 
meminta ampun kepada-Ku maka Aku ampuni?." 




6941. Telah menceritakan kepada kami Abul Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
telah menceritakan kepada kami Abuz Zinad bahwa Al A'raj menceritakan kepadanya, bahwa 
ia mendengar Abu Hurairah, ia mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Kita adalah orang-orang yang datang terkemudian, namun kita yang terlebih dahulu ke 
surga pada hari kiamat." 
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6942. (Masih dari jalur periwayatan yang sama dengan hadits sebelumnya -dari Abu 
Hurairah-) Allah berfirman: "Berinfaklah engkau, niscya aku memberi infak kepadamu." 








6943. Telah menceritakan kepada kami Zuhair bin Harb telah menceritakan kepada kami Ibn 
fudlail dari 'Umarah dari Abu Zur'ah dari Abu Hurairah berkata, "Inilah Khadijah datang 
kepadamu dengan bejana berisi makanan dan bejana berisi minuman, dan sampaikanlah 
salam kepadanya dari tuhannya, dan berilah dia kabar gembira dengan rumah yang terbuat 
dari mutiara, yang tiada keributan dan kegaduhan di sana." 
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6944. Telah menceritakan kepada kami Mu'adz bin Asad telah mengabarkan kepada kami 
Abdullah telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Hammam bin Munabbih dari Abu 
Hurairah radliyallahu'anhu, dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Allah 
berfirman, 'Aku persiapkan bagi hamba-Ku yang shalih (ganjaran) yang tidak terlihat oleh 
mata, belum terdengar oleh telinga dan belum pernah terdetik oleh hati manusia'." 
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6945. Telah menceritakan kepada kami Mahmud telah menceritakan kepada kami 
Abdurrazaq telah mengabarkan kepada kami Ibn Juraij telah mengabarkan kepadaku 
Sulaiman Al Ahwal bahwa Thawus radliyallahu'anhu mengabarkan kepadanya, ia mendengar 
Ibn Abbas berkata, "Jika Nabi Shallalahu'alaihi wasallam tahajjud malam hari beliau 
membaca: 'ALLAAHUMA LAKAL HAMDU, ANTA NUURUSSAMAWAATI WAL ARDLI, WALAKAL 
HAM DU ANTA QOYYIM USSAWAATI WAL ARDLI, WALAKAL HAMDU ANTA 
RABBUSSAMAAWAATI WAL ARDLI WAMAN FIIHINNA, ANTAL HAQQU, WAWA'DUKAL HAQQ, 
WAQOULUKL HAQQ, WALIQOO'UKAL HAQQ, WALJANNATU HAQQ, WANNAARU HAQQ, 



WANNABIYUUN HAQQ, WASSAA'ATU HAQQ, ALLOOHUMMA LAKA ASLAMTU WABIKA 
AAMANTU WAILAIKA TAWAKKALTU, WAILAIKA ANABTU, WABIKA KHAASHAMTU, WAILAIKA 
HAAKAMTU, FAHGHFIRLII MA QADDAMMTU WAMAA AKHKHARTU, WAMA ASRARTU 
WAMAA A'LANTU, ANTA ILAAHII, LAA-ILAAHA ILLAA ANTA (Ya Allah, bagi-Mu lah segala puji, 
Engkau cahaya langit dan bumi, bagi-Mu segala puji, Engkau adalah pemelihara langit dan 
bumi, dan bagi-Mu segala puji, Engkau adalah Pemilik langit dan bumi dan siapa saja yang 
menghuninya, Engkau adalah Benar, dan janji-Mu benar, firman-Mu benar, pertemuan 
dengan-Mu benar, surga-Mu benar, neraka-Mu benar, para nabi benar, dan kiamat benar. Ya 
Allah, kepada-Mu aku berserah, kepada-Mu aku beriman, kepada-Mu aku bertawakkal, 
kepada-Mu aku menyandarkan diri, karena-Mu aku memusuhi, dan kepada-Mu aku 
meminta penghakiman, maka ampunilah bagiku apa yang telah aku perbuat dan apa yang 
belum aku lakukan, apa yang aku lakukan secara sembunyi-sembunyi dan apa yang aku 
lakukan secara terang-terangan, Engkau adalah Tuhanku, tiada sesembahan yang hak selain 
Engkau) 







6946. Telah menceritakan kepada kami Hajjaj bin Minhal telah menceritakan kepada kami 
Abdullah bin Umar An Numairi telah menceritakan kepada kami Yunus bin Yazid Al Aili 
mengatakan, aku mendengar Azzuhri berkata, Aku mendengar 'Urwah bin Zubair dan Sa'id 
bin Musayyab dan 'Alqamah bin Waqqash dan Ubaidullah bin Abdullah dari hadis Aisyah 
isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, ketika penyebar-penyebar kebohongan 
menyebarluaskan kebohongan terhadapnya. Kemudian Allah menyucikannya dari 
kebohongan yang mereka katakan, dan kesemuanya menceritakan kepadaku sekumpulan 
hadis yang masing-masing mereka riwayatkan dari Aisyah, Aisyah berkata, "Akan tetapi demi 
Allah, aku sama sekali tak punya perkiraan Allah akan menurunkan wahyu terhadap berita 
kesucianku, sungguh urusanku terhadap diriku lebih remeh daripada Allah berbicara 
tentangku dengan wahyu yang dibacakan, yang kuharap ketika itu hanyalah sekiranya 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bermimpi dalam tidurnya, yang menceritakan berita 
kesucianku dari ghosip yang disebarkan orang-orang. Lantas Allah menurunkan ayat: 
'(sesungguhnya orang-orang yang datang dengan membawa berita bohong) ', (Qs. An Nuur: 
11), dan seterusnya hingga sepuluh ayat." 
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6947. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami 
Mughirah bin Abdurrahman dari Abuz Zinad dari Al A'raj dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah berfirman: 'Jika seorang hamba-Ku ingin 
melakukan kejahatan maka janganlah kalian catat hingga la melakukannya, dan jika ia 
melakukannya maka catatlah semisalnya. Jika ia meninggalkannya karena Aku maka catatlah 
kebaikan baginya, dan jika ia berniat melakukan kebaikan sedang ia belum melakukannya 
maka catatlah kebaikan baginya, dan jika la melakukannya maka catatlah sepuluh kebaikan 
baginya, bahkan hingga tujuh ratus kali lipat'." 
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6948. Telah menceritakan kepada kami Ismail bin Abdullah telah menceritakan kepadaku 
Sulaiman bin Bilal dari Mu'awiyah bin Abu Muzarrad dari Sa'id bin Yasar dari Abu Hurairah 
radliyallahu'anhu, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah menciptakan 
manusia, tatkala la selesai dari penciptaannya, rahim berdiri dan berkata 'Ketahuilah, ini 
adalah kedudukan yang berlindung kepada-Mu dari terputus.' Lantas Allah berfirman: 
'Tidakkah engkau ridla jika Aku menyambung siapa saja yang menyambungmu dan Aku 
memutus siapa saja yang memutusmu? ' Maka rahim menjawab, 'Baik ya rabb.' Lantas Allah 
berfirman, 'Itulah bagimu.' Lantas Abu Hurairah membacakan ayat: '(Akankah jika kamu 
berkuasa akan melakukan kerusakan di muka bumi dan memutus sambungan rahim kalian?) 
' (Qs. Muhammad: ayat 22). 




6949. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Sufyan 
dari Shalih dari Ubaidullah dari Zaid bin Khalid berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
mendapatkan hujan, lantas beliau bersabda: "Allah berfirman: 'Hamba-Ku di pagi hari ada 
yang kafir terhadap-Ku dan ada yang beriman kepada-Ku'." 
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6950. Telah menceritakan kepada kami Ismail telah menceritakan kepadaku Malik dari Abuz 
Zinad dari Al A'raj dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Allah berfirman: 'Jika hamba-Ku mencintai perjumpaan terhadap-Ku, maka Aku menyukai 
berjumpa kepadanya, sebaliknya jika hamba-Ku tidak suka berjumpa dengan-Ku, maka Aku 
juga tidak suka berjumpa dengannya." 




6951. Telah menceritakan kepada kami Abul Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
telah menceritakan kepada kami Abuz Zinad dari Al A'raj dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah berfirman: 'Aku selalu tergantung prasangka 
hamba-Ku terhadap-Ku." 




6952. Telah menceritakan kepada kami Ismail telah menceritakan kepadaku Malik dari Abu 
Zinad dari Al A'raj dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Ada seorang laki-laki yang sama sekali belum beramal, dan ia berpesan bahwa jika la mati, 
agar mereka (anak-anaknya) membakarnya kemudian membuang setengah dari abunya 
(jasadnya) ke bumi dan setengah lagi ke laut seraya berkata 'Sekiranya Allah mentakdirkan 
baginya, maka Allah tentu akan menyiksanya dengan siksaan yang belum pernah dilakukan- 
Nya kepada seorang pun.' Maka Allah pun menyuruh laut untuk mengumpulkan jasadnya, 
dan laut pun melakukannya, kemudian Allah juga menyuruh bumi untuk mengumpulkan 
jasadnya, dan laut pun melakukan. Setelah itu Allah bertanya kepada orang itu 'Apa yang 
mendorongmu melakukan yang kau lakukan? ' la menjawab, 'Ini karena takut kepada-Mu', 
maka Allah pun mengampuninya." 
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6953. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Ishaq telah menceritakan kepada kami 
'Amru bin 'Ashim telah menceritakan kepada kami Hammam telah menceritakan kepada 
kami Ishaq bin Abdullah aku mendengar 'Abdurrahman bin Abu 'Amrah berkata, "Aku 
mendengar Abu Hurairah berkata, "Aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ada seorang hamba yang melakukan dosa -atau 
dengan redaksi lain; menjalankan dosa-, lantas hamba itu berkata 'Ya Tuhanku, aku telah 
melakukan dosa -atau dengan redaksi 'telah kuperbuat'-, maka ampunilah aku'. Maka 
Tuhannya berkata: 'Hamba-Ku tahu bahwa ia mempunyai tuhan yang bisa mengampuni dosa 
dan menghukumnya, maka Aku mengampuni dosa hamba-Ku.' Kemudian orang tersebut 
tinggal berdiam diri (tidak melakukan dosa) Allah berapa lama la berdiam diri, kemudian la 
kembali melakukan dosa lagi -atau mengerjakan dosa-, lalu ia pun berkata, 'Wahai rabbku, 
aku telah berdosa -atau melakukan dosa-, maka ampunilah perbuatanku.' Maka Allah 
berfirman: 'Hamba-Ku tahu bahwa dia mempunyai tuhan yang bisa mengampuni dosa dan 
menghukumnya, maka telah Aku ampuni hamba-Ku.' Kemudian orang itu berdiam diri 
sekehendak Allah berdiam diri, kemudian ia melakukan dosa lagi -atau dengan redaksi 
menjalankan dosa-, sehingga hamba itu berkata, 'Rabbi, telah kulakukan dosa -atau aku 
berdosa-, maka berilah aku ampunan terhadapnya.' Maka Allah berfirman: 'Hamba-Ku tahu 
bahwa ia mempunyai Tuhan yang mengampuni dosa dan menghukumnya, maka Aku telah 
mengampuni hamba-Ku (Allah mengulanginya sebanyak tiga kali), maka hendaklah ia 
beramal sekehendaknya." 













6954. Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Abu Al Aswad telah menceritakan 
kepada kami Mu'tamir aku mendengar Ayahku telah menceritakan kepada kami Qatadah 
dari 'Uqbah bin Abdul Ghafir dari Abu Sa'id dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau 
menceritakan tentang seseorang pada masa lampau atau orang sebelum kalian -nabi 
meneruskan bicaranya-. Orang itu Allah beri harta dan anak, maka dikala ia wafat, ia berkata 
kepada anak-anaknya, 'Hai anak-anakku, bagaimana keadaanku selaku ayah bagi kalian? ' 
anak-anaknya menjawab, 'Engkau adalah sebaik-baik ayah.' Abu Said berkata, 'Orang tadi 
merasa bukan orang baik (orang shalih di sisi Allah), sehingga ia punya prasangka jika Allah 
mentakdirkan, pasti Dia menyiksanya. Orang tadi meneruskan bicara, 'Kalaulah aku mati 
nanti, maka bakarlah aku hingga menjadi arang, lalu tumbuklah aku -sedang Iskandaria 
berkata dengan redaksi 'Jika angin berhembus kencang'-, maka taburkanlah abuku dalam 
angin itu.' Lantas Allah Azza wa Jalla berfirman: 'Jadilah engkau', tiba-tiba orang itu kembali 
utuh seperti sedia kala. Maka Allah bertanya: 'Hai hamba-Ku, apa yang mendorongmu 
berbuat seperti yang kau lakukan? ' Si hamba tadi menjawab, 'Yang demikian karena aku 
betul-betul takut terhadap-Mu, atau gelisah dari-Mu.' Sehingga Allah tidak menyayangi 
orang itu selain karena ketakutan orang itu kepada-Nya." Pada kali lain Rasulullah bersabda: 
"Tidak ada dorongan bagi orang itu berbuat yang demikian selain karena ketakutannya." 
Maka hadis ini kuceritakan kepada Abu Utsman, lantas ia berkata, 'Aku mendengar hadis ini 
dari Salman, hanya ia menambahi redaksi 'Tolong taburkanlah abuku di lautan atau 
sebagaimana yang ia ceritakan.' Telah menceritakan kepada kami Musa telah menceritakan 
kepada kami Mu'tamir dan berkata dengan redaksi, 'tidak mengharapkan kebaikan'. Sedang 
Khalifah berkata, 'telah menceritakan kepada kami Mu'tamir dengan redaksi 'lam yabta'iz', 
yang ditafsirkan oleh Qatadah dengan makna I'am yaddakhir', tidak menyimpan'." 


Bab: Dialog Allah bersama para nabi dan selain mereka pada hari kiamat 


> >\ 




6955. Telah menceritakan kepada kami Yusuf bin Rasyid telah menceritakan kepada kami 
Ahmad bin Abdullah telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin 'lyyasy dari Humaid 
berkata, "Aku mendengar Anas radliyallahu'anhu berkata, "Aku mendengar Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Jika hari kiamat tiba, maka aku diberi syafaat, lantas aku berkata: 
'Wahai rabb, tolong masukkanlah ke dalam surga siapa saja yang dalam hatinya masih ada 
sebiji sawi iman.' Lantas mereka pun masuk, kemudian aku berkata: 'Masukkanlah dalam 
surga siapa saja yang dalam hatinya ada iman sekalipun dalam tingkatan paling rendah." 
Anas berkata, "Seakan aku melihat jari-jari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam." 
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6956. Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb telah menceritakan kepada kami 
Hammad bin Zaid telah menceritakan kepada kami Ma'bad bin Hilal Al 'Anazi berkata, "Kami, 
orang-orang penduduk Bashrah, berkumpul dan pergi menemui Anas bin Malik, lalu kami 
pergi bersama Tsabit Al Bunani dengan tujuan bertanya tentang hadis Syafaat. Tidak tahunya 
Anas bin mlik dalam berada istananya, lalu kami temui beliau tepat ketika ia sedang shalat 
dluha. Kemudian kami meminta ijin dan ia pun memberi ijin yang ketika itu ia tengah duduk 
di atas kasurnya. Maka kami berkata kepada Tsabit, 'Jangan kamu bertanya kepadanya 
tentang sesuatu sebelum hadis syafaat.' Lantas Tsabit bertanya, 'Wahai Abu Hamzah, kawan- 
kawanmu dari penduduk Bashrah datang kepadamu untuk bertanya tentang hadis syafaat.' 
Lantas Anas berkata, "Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam telah menceritakan kepada 
kami, beliau bersabda: "Jika hari kiamat tiba, maka manusia satu sama lain saling 
bertumpukan. Mereka kemudian mendatangi Adam dan berkata, 'Tolonglah kami agar 
mendapat syafaat Tuhanmu.' Namun Adam hanya menjawab, 'Aku tak berhak untuk itu, 
namun datangilah Ibrahim sebab dia adalah khalilurrahman (Kekasih Arrahman).' Lantas 
mereka mendatangi Ibrahim, namun sayang Ibrahim berkata, 'Aku tak berhak untuk itu, coba 
datangilah Musa, sebab dia adalah nabi yang diajak bicara oleh Allah (kaliimullah).' Mereka 
pun mendatangi Musa, namun Musa berkata, 'Saya tidak berhak untuk itu, coba mintalah 
kepada Isa, sebab ia adalah roh Allah dan kalimah-Nya.' Maka mereka pun mendatang Isa. 
Namun Isa juga berkata, 'Maaf, aku tak berhak untuk itu, namun cobalah kalian temui 
Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam.' Mereka pun mendatangiku sehingga aku pun 
berkata: "Aku kemudian meminta ijin Tuhanku dan aku diijinkan, Allah mengilhamiku dengan 
puji-pujian yang aku pergunakan untuk memanjatkan pujian terhadap-Nya, yang jika puji- 
pujian itu menghadiriku sekarang, aku tidak melafadkan puji-pujian itu. Aku lalu tersungkur 
sujud kepada-Nya, lantas Allah berfirman 'Wahai Muhammad, angkatlah kepalamu, 
katakanlah engkau akan didengar, mintalah engkau akan diberi, mintalah keringanan engkau 
akan diberi keringanan.' Maka aku menghiba 'Wahai tuhanku, umatku-umatku.' Allah 
menjawab, 'Berangkat dan keluarkanlah dari neraka siapa saja yang dalam hatinya masih 
terdapat sebiji gandum keimanan.' Maka aku mendatangi mereka hingga aku pun 
memberinya syafaat. Kemudian aku kembali menemui tuhanku dan aku memanjatkan puji- 
pujian tersebut, kemudian aku tersungkur sujud kepada-Nya, lantas ada suara 'Hai 
Muhammad, angkatlah kepalamu dan katakanlah engkau akan didengar, dan mintalah 
engkau akan diberi, dan mintalah syafaat engkau akan diberi syafaat.' Maka aku berkata, 
'Umatku, umatku, ' maka Allah berkata, 'Pergi dan keluarkanlah siapa saja yang dalam 
hatinya masih ada sebiji sawi keimanan, ' maka aku pun pergi dan mengeluarkannya. 
Kemudian aku kembali memanjatkan puji-pujian itu dan tersungkur sujud kepada-Nya, lantas 
Allah kembali berkata, 'Hai Muhammad, angkatlah kepalamu, katakanlah engkau akan 
didengar, mintalah engkau akan diberi, dan mintalah syafaat engkau akan diberi syafaat.' 
Maka aku berkata, 'Wahai tuhanku, umatku, umatku.' Maka Allah berfirman: 'Berangkat dan 
keluarkanlah siapa saja yang dalam hatinya masih ada iman meskipun jauh lebih kecil 
daripada sebiji sawi, ' maka aku pun berangkat dan mengeluarkan mereka dari neraka." 
Tatkala kami pulang tempat dari Anas, aku katakan kepada sebagian sahabat kami, 'Duhai, 
sekiranya saja kita melewati Al Hasan -yang dia menyepi di rumah Abu khalifah-'. Lantas 
kami menceritakan kepada Al Hasan dengan apa yang telah diceritakan Anas bin Malik 
kepada kami. Selanjutnya kami pun menemuinya dan kami ucapkan salam, ia mengijinkan 



kami dan kami katakan, 'Wahai Abu Sa'id, kami datang menemuimu setelah kami kembali 
dari saudaramu. Anas bin Malik. Belum pernah kami lihat sebagaimana yang ia ceritakan 
kepada kami tentang syafaat. 1 Lantas ia berkata, 'Heiih.' Maka hadits tersebut kemudian 
kami ceritakan kepadanya (Al Hasan), dan berhenti sampai sini. Namun ia berkata, 'Hei.J 
Hanya sampai situ? ' Kami jawab, 'Dia tidak menambah kami daripada sekedar ini saja.' 
Lantas ia berkata, 'Sungguh, dia pernah menceritakan kepadaku itu -secara sempurna- 
kepadaku sejak dua puluh tahun yang lalu, aku tidak tahu apakah dia lupa ataukah tidak suka 
jika kalian kemudian pasrah.' Kami lalu berkata, 'Wahai Abu Sa'id, tolong ceritakanlah 
kepada kami! ' Al Hasan kemudian tertawa seraya berkata, 'Sesungguhnya manusia dicipta 
dalam keadaan tergesa-gesa. Saya tidak menyebutnya selain saya akan menceritakannya 
kepada kalian. Anas telah menceritakan kepadaku sebagaimana dia ceritakan kepada kalian. 
Nabi berkata: "Kemudian aku kembali untuk keempat kalinya, dan aku memanjatkan dengan 
puji-pujian itu kemudian aku tersungkur sujud dan diserukan, 'Wahai Muhammad, angkatlah 
kepalamu, ucapkanlah engkau didengar, mintalah engkau diberi, dan mintalah syafaat 
engkau akan diberi syafaat, ' maka aku berkata, 'Wahai Tuhanku, ijinkanlah bagiku untuk 
orang-orang yang mengucapkan La-llaaha-lllallah! ' Maka Allah menjawab, 'Demi kemuliaan, 
keagungan dan kebesaran-Ku, sungguh akan Aku keluarkan siapa saja yang mengucapkan 
Laa-llaaha-lllallah." 
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6957. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Khalid telah menceritakan kepada 
kami 'Ubaidullah bin Musa dari Israil dari Manshur dari Ibrahim dari 'Abidah dari 'Abdullah 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Manusia yang terakhir kali 
masuk surga dan terakhir kali keluar dari neraka adalah seseorang yang keluar dengan 
merangkak, lantas tuhannya berkata, 'Masuklah kamu dalam surga.' Orang tersebut 
kemudian berkata, 'Wahai Tuhanku, surga sudah sesak! ' Allah mengulangi firman-Nya 
hingga tiga kali, namun si hamba terus menjawabnya dengan mengatakan 'Surga sudah 
penuh'. Maka Allah berfirman: 'Sesungguhnya surga bagimu seperti dunia dikalikan 
sepuluhnya.' 







6958. Telah menceritakan kepada kami 'AN bin Hujr telah memberitakan kepada kami 'Isa 
bin Yunus dari Al A'masy dari Khaitsamah dari 'Adi bin Hatim berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Tidaklah salah seorang di antara kalian melainkan akan diajak 
bicara oleh tuhannya dengan tanpa juru penerjemah, saat ia melihat sebelah kanannya maka 
ia tidak melihat selain amalnya yang pernah dilakukan, saat ia melihat sebelah kirinya maka 
ia tidak melihat kecuali apa yang telah ia lakukan sebelumnya, dan saat ia lihat depannya 
maka melihat selain neraka di depan mukanya. Maka jagalah kalian dari neraka walau hanya 
dengan separoh biji kurma." Al A'masy mengatakan, "Dan telah menceritakan kepadaku 
'Amru bin Murrah dari Khaitsamah semisalnya, dan ia tambahi dengan redaksi, 'Walaupun 
hanya dengan kata-kata yang baik'." 
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6959. Telah menceritakan kepada kami Utsman bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada 
kami Jarir dari Manshur dari Ibrahim dari 'Abidah dari 'Abdullah radliyallahu'anhu berkata, 
"Seorang biarawan Yahudi datang dan berkata, 'Jika hari kiamat terjadi, maka Allah 
meletakkan langit di atas jari-Nya, dan tujuh lapisan bumi juga diletakkan di atas jarinya dan 
air, bintang juga di atas jari, dan seluruh makhluk yang ada juga di atas satu jarinya, 
kemudian Allah menggetarkan mereka seraya berkata: 'Aku adalah Sang raja, akulah sang 
raja! ' Dan kulihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tertawa hingga kelihatan gigi gerahamnya 
sebagai pertanda takjub dan membenarkan ucapannya. Kemudian Nabi 
Shallallahu'alaihiwasalam membacakan firman Allah: '(Dan mereka (orang-orang Yahudi) 
tidak menghormati Allah dengan penghormatan yang sebenarnya) hingga ayat '(dari apa 
yang mereka persekutukan)' (Qs. Azzumar: ayat 67). 
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6960. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Abu 
'Awanah dari Qatadah dari Shafwan bin Mukhraz, bahwa ada seorang laki-laki bertanya Ibnu 
Umar, "Bagaimana engkau mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda 
tentang bisikan?" Ibnu Umar menjawab, 'Salah seorang di antara kalian mendekati tuhannya 



hingga Allah meletakkan dekapannya kepadanya dan berujar, 'Bukankah engkau telah 
melakukan demikian? ' Maka si hamba tadi berkata, 'Benar.' Allah lantas berkata lagi, 
'Bukankah engkau melakukan yang demikian-demikian? ' Si hamba tadi menjawab, 'Benar, ' 
dan dia mengakuinya. Kemudian Allah berkata, 'Sesungguhnya aku telah menutup dosa-dosa 
itu bagimu di dunia, dan hari ini aku mengampuninya bagimu'." Sedang Adam berkata, telah 
menceritakan kepada kami Syaiban telah menceritakan kepada kami Qatadah telah 
menceritakan kepada kami Shafwan dari Ibn 'Umar berkata, 'Aku mendengar Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam." 


Bab: Firman Allah Ta'ala: {Allah berbicara dengan Musa secara langsung} 
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6961. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami Al 
Laits telah menceritakan kepada kami Uqail dari Ibn Syihab telah menceritakan kepada kami 
Humaid bin Abdurrahman dari Abu Hurairah bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Adam dan Musa berbantah-bantahan pada hari kiamat, Musa berkata kepada 
Adam, 'Engkaulah penyebab yang mengeluarkan anak cucumu dari surga! ' Sedang Adam 
berkata, 'Engkau Musa, yang Allah telah memilihmu dengan risalah-Nya dan kalam-Nya, 
engkau mencelaku atas sesuatu yang telah ditakdirkan bagiku sebelum aku dicipta! ' Maka 
Adam lah yang mengalahkan Musa." 
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6962. Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami 
Hisyam telah menceritakan kepada kami Qatadah dari Anas radliyallahu'anhu berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Orang-orang mukmin dikumpulkan pada 
hari kiamat dan berkata, 'Duh sekiranya kita bisa meminta syafaat untuk kami kepada tuhan 
kami, sehingga Allah bisa memberi kenyamanan bagi kami dari tempat kami ini.' Lantas 
mereka mendatangi Adam seraya berkata, 'Hai Adam, engkau adalah nenek moyang seluruh 
manusia, Allah telah menciptamu dengan tangan-Nya, Allah telah menyuruh para malaikat 
untuk sujud kepadamu, dan Dia mengajarimu nama-nama segala sesuatu, maka mintalah 
syafaat untuk kami kepada Tuhan kami sehingga Allah bisa memberi kenyamanan bagi kami.' 
Maka Adam berkata, 'Aku tidak berhak melakukan itu untuk kalian, ' lantas Adam 
menceritakan kesalahan yang pernah dilakukannya." 
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6963. Telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz bin Abdullah telah menceritakan 
kepadaku Sulaiman dari Syarik bin Abdullah berkata, "Aku mendengar Anas bin Malik 
berkata, "Tatkala Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam diisra'kan dari masjid Ka'bah, beliau 
didatangi oleh tiga orang -yang ketika itu beliau belum menerima wahyu- ketika di masjidil 
haram. Laki-laki pertama berkata, 'Mana orangnya? ' Laki-laki kedua berkata, 'Itu, orang 
terbaik di antara mereka! ' Lantas laki-laki ketiga berkata, 'Ambillah orang terbaik mereka 1 , 
pada malam itu beliau tidak bisa melihat mereka bertiga. Hingga pada malam berikutnya 
mereka mendatangi beliau lagi, yang ketika itu hati (beliau) melihat, mata beliau tidur 
namun tidak untuk hatinya. Demikian pula para nabi, mata mereka tertidur namun hati 
mereka tidak tidur. Para malaikat itu tidak mengajak bicara beliau hingga mereka membawa 
dan meletakkan beliau di sisi sumur zamzam, Jibril lantas memimpin mereka untuk 
menyucikan nabi. Jibril kemudian membelah antara tenggorokan beliau hingga pangkal 
lehernya, sampai dadanya dan perutnya. Jibril kemudian memandikan beliau dengan air 
zamzam dengan tangannya hingga sampai pada bagian perut, setelah itu didatangkanlah 
bejana besar dari emas yang di dalamnya ada bejana yang terbuat dari tanah liat dari emas 
yang diisi dengan keimanan dan hikmah. Dengannya, Jibril mengisi dada dan urat-urat 
kerongkongannya lalu menjahitnya kembali. Kemudian Jibril membawanya ke langit dunia 
dan ia ketuk salah satu pintunya sehingga penghuni langit bertanya, 'Siapakah ini? ' Jibril 
berkata, 'Para malaikat bertanya, 'Siapa yang bersamamu? ' Jibril menjawab, 'Bersamaku 



Muhammad.' Penghuni langit bertanya, 'Dia telah diutus? ' Jibril menjawab, 'Benar.' 
Penghuni langit lalu berkata, 'Selamat datang, selamat atas kunjungannya.' Maka penghuni 
langit sedemikian bergembira, mereka tidak tahu apa yang Allah inginkan terhadap diri 
Muhammad di muka bumi, hingga Allah memberitahu mereka. Lantas di langit dunia nabi 
bertemu Adam, Jibril memperkenalkan kepada beliau, 'Ini adalah ayahmu, Adam. 
Ucapkanlah salam kepadanya. Dia (Muhammad) lalu mengucapkan salam yang kemudian 
dijawab oleh Adam seraya, 'Selamat datang, selamat berkunjung wahai anakku, sungguh 
engkau anak yang terbaik.' Ternyata di langit dunia ada dua sungai yang mengalir, Nabi 
Muhammad bertanya, 'Dua sungai apa ini wahai Jibril? ' Jibril menjawab, 'Ini adalah Nil dan 
Eufrat.' Kemudian Jibril terus membawa Nabi ke langit, tiba-tiba ada sungai lain yang di 
atasnya ada istana dari mutiara dan intan, Nabi memukulnya dengan tangannya, tiba-tiba 
baunya seperti minyak wangi adlfar. Nabi bertanya, 'Ini apa wahai Jibril? ' Jibril menjawab, 
'Ini adalah telaga al Kautsar yang sengaja disimpan oleh Tuhanmu untukmu.' Kemudian Jibril 
membawanya naik ke langit kedua, dan malaikat bertanya kepadanya seperti yang 
ditanyakan malaikat pada langit pertama. Mereka bertanya, 'Siapa ini? ' Jibril menjawab, 'Ini 
Jibril. 1 Mereka bertanya lagi, 'Dan siapa ini yang bersamamu? ' Jibril menjawab, 'Muhammad 
shallallahu 'alaihi wasallam.' Mereka bertanya, 'Apakah dia telah diutus? ' Jibril menjawab, 
'Benar.' Malaikat (langit tersebut) lalu berkata, 'Selamat datang, selamat atas kunjungannya.' 
Jibril kemudian membawanya naik ke langit ketiga dan para malaikat bertanya kepadanya 
sebagaimana yang ditanyakan malaikat di langit pertama dan kedua, kemudian Jibril 
membawanya naik ke langit keempat, dan mereka bertanya seperti halnya pertanyaan 
malaikat sebelumnya, setiap langit berisikan para nabi yang Jibril sebutkan nama-namanya. 
Dan seingatku di antara mereka ada Idris di langit kedua, Harun di langit keempat, dan lain di 
langit ke lima yang aku tak hapal namanya, Ibrahim di langit keenam, dan Musa di langit 
ketujuh karena diberi kelebihan bisa berbicara langsung dengan Allah. Lantas Musa berkata, 
'Wahai Rabb, setahuku tak ada orang yang lebih ditinggikan daripada aku, ' kemudian Jibril 
membawanya naik di atas kesemuanya yang tidak satupun yang tahu selain Allah hingga tiba 
di Sidratul Muntaha. Kemudian Jibril mendekati Allah, Al Jabbar, Rabb pemilik kemuliaan, 
Nabi terus mendekat hingga jarak antara keduanya sebatas dua busur panah atau lebih 
dekat lagi, dan Allah memberinya wahyu, yang di antara wahyunya, Allah mewajibkan lima 
puluh kali shalat untuk umatmu (Muhammad) siang-malam. Kemudian Nabi turun hingga 
bertemu Musa, Musa menahannya dan berkata, 'Hai Muhammad, apa yang diikrarkan 
Tuhanmu kepadamu? ' Nabi menjawab, 'Allah mewajibkan aku untuk mendirikan lima puluh 
kali shalat sehari semalam.' Musa berkata, 'Umatmu tak bakalan kuat melakukan sedemikian 
itu, kembalilah kamu agar Tuhanmu memberi keringanan untkmu dan umatmu.' Maka Nabi 
menoleh ke Jibril seolah-olah meminta saran tentang saran Musa, dan Jibril memberi isyarat, 
'Silahkan, kalau kau berkenan.' Maka Jibril kembali menaikannya ke Allah Yang Maha Jabbar 
yang ketika itu masih berada di singgahsana-Nya, Nabi katakan, 'Wahai Rabb, berilah kami 
keringanan, sebab umatku tak bakalan mampu melakukan shalat lima puluh kali dalam 
sehari! ' Lantas Allah mengurangi sepuluh kali, dan Nabi kembali bertemu Musa dan Musa 
menahannya, Musa terus-menerus membujuknya agar Nabi menegoisasi ulang kepada 
Rabbnya, sehingga Allah hanya mewajibkan lima kali shalat sehari-semalam. Musa kemudian 
menahannya ketika kewajiban shalat tinggal lima, Musa mengatakan, 'Hai Muhammad, 
pernah aku membujuk Bani Israil, kaumku, untuk suatu yang lebih rendah daripada ini 
namun mereka meninggalkannya, padahal umatmu lebih lemah fisiknya, badannya, hatinya, 
pandangan dan pendengarannya, maka temuilah kembali Rabbmu agar Dia memberi 
keringanan.' Dan atas semua instruksi itu, Nabi menoleh kepada Jibril untuk memberi saran, 
namun Jibril tidak membenci atas itu semua. Lantas Jibril kembali membawanya naik untuk 



kali kelima, lalu Nabi berkata, 'Ya Rabb, umatku adalah orang-orang lemah fisiknya, hatinya, 
pendengarannya, pandangannya, dan badannya, maka berilah kami keringanan. 1 Allah Yang 
Maha Jabbar menjawab, 'Hai Muhammad! ' Nabi menjawab, 'Aku penuhi panggilan-Mu.' 
Allah meneruskan firman-Nya, 'Sesungguhnya tidak ada lagi pergantian titah-Ku 
sebagaimana Aku wajibkan atasmu dalam ummul kitab.' Allah meneruskan titah-Nya, setiap 
satu kebaikan dibalas sepuluh kali lipatnya, maka lima kali shalat itu tercatat lima puluh kali 
dalam ummul kitab, sekalipun hanya dilaksanakan lima kali olehmu.' Maka Nabi kembali 
menemui Musa dan Musa bertanya, 'Apa yang telah kamu lakukan? 1 Nabi menjawab, 'Allah 
betul-betul telah memberi kami keringanan, karena setiap kebaikan dibalas sepuluh kali 
lipatnya.' Musa berkata, 'Demi Allah, aku pernah membujuk bani israil untuk yang lebih 
remeh daripada itu namun mereka meninggalkannya, maka kembalilah kau temui Tuhanmu 
agar Dia memberi keringanan terhadapmu.' Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
menjawab, 'Hai Musa, demi Allah, aku telah malu kepada Tuhanku terhadap protes yang 
kulakukan terhadap-Nya.' Musa pun berkata, 'Baik kalau begitu, silahkan engkau turun 
dengan nama Allah.' Maka Nabi bangun (tidur) yang ketika itu beliau di Masjidil Haram." 

Bab: Dialog Allah bersama penghuni surga 
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6964. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sulaiman telah menceritakan kepadaku 
Ibn Wahb berkata, telah menceritakan kepadaku Malik dari Zaid bin Aslam dari 'Atha' bin 
Yasar dari Abu Sa'id Al Khudzri radliyallahu'anhu berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Allah memanggil penduduk surga, 'Hai penduduk surga! ' Mereka menjawab, 
'Baik, kami penuhi panggilan-Mu, dan seluruh kebaikan berada di tangan-Mu! Allah 
meneruskan, 'Apakah kalian telah puas! ' Mereka menjawab, 'Bagaimanakah kami tidak puas 
wahai Rabb, sedang telah Engkau beri kami sesuatu yang belum pernah Engkau berikan 
kepada satu pun dari makhluk-Mu! Allah kembali berkata, 'Maukah Aku beri kalian suatu 
yang lebih utama daripada itu semua? ' Mereka balik bertanya, 'Ya Rabb, apalagi yang lebih 
utama daripada itu semua? ' Allah menjawab, 'Sekarang Aku halalkan untuk kalian 
keredlaan-Ku, sehingga Aku tidak marah terhadap kalian selama-lamanya! ' 
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6965. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Sinan telah menceritakan kepada 
kami Fulaih telah menceritakan kepada kami Hilal dari 'Atha' bin Yasar dari Abu Hurairah, 
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam suatu hari menyampaikan hadis sedang di sisinya 
ada seorang arab badui: "Ada seorang penduduk surga meminta ijin Tuhannya untuk 
menanam. Allah berujar, 'Bukankah engkau diperkenankan sekehendakmu! ' Orang tersebut 
menjawab, 'Memang, namun aku ingin menanam! ' Orang itu kemudian bergegas menabur 
benih, dan ujung-ujung tanamannya sedemikian cepat tumbuh, juga perkembangbiakannya, 
sehingga ia juga cepat memanen, yang himpunan panenannya sebesar gunung. Kemudian 
Allah berfirman, 'Silahkan kau ambil hai Anak adam, sungguh tak ada sesuatu yang 
menjadikanmu puas! ' Maka si arab badui berkata, 'Wahai Rasulullah, (jika demikian) tidak 
akan engkau temukan seperti orang ini selain dari Quraisy atau orang anshar, sebab mereka 
hobi bercocok tanam, adapun kami, tidak suka bercocok tanam! Rasulullah pun menjadi 
tertawa." 


Bab: Firman Allah Ta'ala: {Janganlah kalian menjadikan tandingan-tandingan bagi 
Allah} 
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6966. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami 
Jarir dari Manshur dari Abu Wail dari 'Amru bin Syurahbil dari 'Abdullah berkata, "Pernah 
aku bertanya Nabi Shallahu'alaijiwasallam, dosa apa yang paling besar di sisi Allah?" Nabi 
menjawab, "Engkau menjadikan tandingan untuk Allah, padahal Dialah yang menciptamu." 
Aku lalu berkata, "Jika demikian berarti itu memang perkara besar!" kemudian aku bertanya 
lagi, 'Lalu apa lagi? ' Nabi menjawab: "Engkau membunuh anakmu karena kamu khawatir 
akan makan bersamamu." Kemudian saya bertanya, "Lantas apa lagi?" Nabi menjawab: 
"Engkau berzina dengan isteri tetanggamu." 


Bab: Firman Allah Ta'ala: {Kamu sekali-sekali tidak dapat bersembunyi dari 
kesaksian pendengaran, penglihatan dan kulitmu kepadamu} 
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6967. Telah menceritakan kepada kami Humaidi telah menceritakan kepada kami Sufyan 
telah menceritakan kepada kami Manshur dari Mujahid dari Abu Ma'mar dari Abdullah 
radliyallahu'anhu berkata, "Ada dua orang kabilah Tsaqif dan seorang qurays, atau dua orang 
qurasy. Salah seorang dari kabilah Tsaqif lemak perutnya terlihat banyak sekali, sementara 
kefakihan hati mereka sangat minim. Lalu salah seorang dari mereka berkata, 'Apa 
menurutmu Allah akan mendengar apa yang kita ucapkan? 1 Sedang lainnya berkata, 'Allah 
mendengar jika kita mengucapkan dengan lantang, dan Dia tidak mendengar jika kita 
mengucapkan dengan lirih (rahasia).' Lantas lainnya berkata, 'Apabila Dia mendengar jika 
kita mengucapkan secara lantang, tentu Dia juga mendengar jika kita mengucapkan secara 
lirih! Lantas Allah menurunkan ayat: '(Dan apa saja yang kalian sembunyikan, akan bersaksi 
atas kalian, pendengaran kalian, tidak pula penglihatan kalian dan tidak pula kulit kalian) ', 
(Qs. Fushshilat: ayat 22). 


Bab: Firman Allah Ta'ala: {Setiap waktu Dia dalam kesibukan} 




6968. Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Hatim bin Wardan telah menceritakan kepada kami Ayyub dari 'Ikrimah dari Ibn Abbas 
radliyallahu'anhuma, ia berkata, "Bagaimana kalian bertanya ahli kitabtentang kitab mereka 
padahal kalian mempunyai Kitabullah, kitab yang paling dekat janjinya kepada Allah, yang 
kalian membacanya dengan tidak dicampuri hal-hal lainnya." 
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6969. Telah menceritakan kepada kami Abul Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib 
dari Azzuhri telah mengabarkan kepadaku 'Ubaidullah bin Abdullah bahwa Abdullah bin 
Abbas berkata, "Wahai segenap muslimin, bagaimana kalian bertanya ahli kitab tentang 
sesuatu, sedang kitab kalian yang Allah turunkan kepada nabi kalian shallallahu 'alaihi 
wasallam adalah berita paling baru tentang Allah yang tidak dicampuri oleh sesutu apapun, 
dan Allah telah menceritakan kepada kalian bahwa ahli kitab mengubah-ubah kitab Allah 
dan merubah-rubahnya. Setelah itu mereka tulis kitab-kitab Allah dengan tangannya, dan 
mereka katakan, 'Ini dari Allah', yang demikian untuk mereka beli dengan harga yang sedikit, 
tidakkah ilmu yang datang kepada kalian melarang kalian bertanya kepada mereka? Tidak, 
demi Allah, tidak akan kami lihat salah seorang di antara mereka bertanya kalian tentang 
yang diturunkan kepada kalian." 

Bab: Firman Allah Ta'ala: {Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk Al Qur'an 
karena hendak bercepat-cepat.} 
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6970. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami 
Abu 'Awanah dari Musa bin Abu 'Aisyah dari Sa'id bin Jubair dari Ibn Abbas tentang firman 
Allah: '(Jangan kamu gerakkan lisanmu) ' (Qs. Al Qiyamah: 16), Ibnu Abbas katakan, "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam merasa sangat kepayahan mengikuti wahyu yang diturunkan 
sehingga beliau gerak-gerakkan kedua bibirnya." Ibnu Abbas lantas berkata kepadaku, 
"Maka aku gerakkan keduanya bagimu sebagaimana Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
menggerakkan keduanya." Sa'id berkata, "Dan aku menggerakkan keduanya sebagaimana 
Ibnu Abbas menggerakkan keduanya, " maka ia gerakkan kedua bibirnya sehingga Allah 
menurunkan ayat: '(Jangan engkau gerakkan lisanmu untuk membacanya agar kamu 
tergesa-gesa, sebab Kewajiban Kamilah yang mengumpulkannya dan membacakannya)' (Qs. 
Al Qiyamah: 16-17). Ibn Abbas berkata, 'Mengumpulkan yang dimaksud adalah, 
mengumpulkan di dadamu, lantas kamu membacanya: '(Maka jika kami telah membacanya, 
maka ikutilah bacaannya) ' (Qs. Al Qiyamah: 18). Ibn 'Abbas berkata, 'Maka dengar dia baik- 
baik dan diamlah, kemudian Kami berkewajiban agar kamu mampu membacanya." Ibn 
Abbas berkata, "Jika Jibril menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, maka beliau 
mendengarnya baik-baik, dan jika Jibril telah pulang, maka beliau membacanya sebagaimana 
Jibril membacakannya." 



Bab: Firman Allah Ta'ala: {Dan rahasiakanlah perkataanmu atau lahirkanlah; 
sesungguhnya Dia Maha Mengetahui segala isi hati} 







6971. Telah menceritakan kepadaku 'Amru bin Zurarah dari Husyaim telah mengabarkan 
kepada kami Abu Bisyr dari Sa'id bin Jubair dari Ibn Abbas radliyallahu'anhuma tentang 
firman Allah Ta'ala: '(Jangan kamu membacanya secara lantang dalam shalatmu, dan jangan 
pula secara lirih) ' (Qs. Al Isra 1 : ayat 110), Ibn Abbas berkata, "Ayat ini diturunkan saat 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam masih sembunyi-sembunyi di Makkah, jika shalat 
bersama sahabat-sahabatnya, beliau mengeraskan bacaan Al Qur'annya, sehingga jika kaum 
musyrikin mendengarnya, mereka mencaci Al Qur'an, Dzat yang menurunkannya dan 
malaikat yang membawanya. Maka Allah menegur nabi-Nya shallallahu 'alaihi wasallam 
shallallahu 'alaihi wasallam dengan ayat: '(Jangan kamu membacanya secara lantang dalam 
shalatmu) ' (Qs. Al Isra': ayat 110), yakni dengan bacaanmu, sehingga saat orang-orang 
Musyrik mendengar mereka akan mencela Al Qur'an, '(dan jangan pula secara lirih), yaitu 
kepada para sahabatmu, sehingga engkau tidak bisa menjadikan mereka mendengar, 
(Carilah jalan tengah antara keduanya)', (Qs. Al Isra: ayat 110). 





6972. Telah menceritakan kepada kami Ubaid bin Ismail telah menceritakan kepada kami 
Abu Usamah dari Hisyam dari Ayahnya dari Aisyah radliyallahu'anha, ia berkata, "Ayat ini: 
'(Janganlah kamu menyaringkan bacaanmu ketika shalatmu dan jangan pula membacanya 
terlalu lirih)', (Qs. Al Isra': Ayat 110), diturunkan berkenaan dengan doa." 
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6973. Telah menceritakan kepada kami Ishaq telah menceritakan kepada kami Abu 'Ashim 
telah mengabarkan kepada kami Ibn Juraij Telah mengabarkan kepada kami Ibn Syihab dari 
Abu Salamah dari Abu Hurairah berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Bukan termasuk golongan kami orang yang tidak melagukan Al Qur'an, " sementara yang 
lain menambahkan, 'dan mengeraskannya'." 



Bab: Sabda Rasulullah Shallallahu 'Alaihi Wa Sallam: "Seorang hamba yang 
diberikan kepadanya Al Qur'an" 
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6974. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada kami Jarir dari 
Al A'masy dari Abu Shalih dari Abu Hurairah berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Tidak boleh iri kecuali dalam dua hal; seseorang yang Allah beri Al Qur'an, 
kemudian ia membacanya sepanjang siang dan malam. Lalu orang yang iri itu berkata 
'Kalaulah aku diberi kepandaian seperti orang itu, niscaya kulakukan sepertinya.' Dan 
seseorang yang diberi harta, lantas dia membelanjakannya dalam haknya. Lalu orang yang iri 
itu berkata, 'Kalulah aku diberi harta si fulan, niscaya kulakukan seperti yang dilakukannya'." 




6975. Telah menceritakan kepada kami 'Ali bin Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sufyan Azzuhri berkata dari Salim dari ayahnya dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau 
bersabda: "Tidak boleh iri kecuali dalam dua hal; seorang laki-laki yang Allah beri Al Qur'an, 
lantas ia membacanya di sepanjang malam dan sepanjang siang. Dan seorang laki-laki yang 
Allah beri harta, lantas ia membelanjakannya sepanjang malam dan sepanjang siang." Ali bin 
Abdullah berkata, "Aku mendengar Sufyan berkali-kali, namun aku tidak mendengar ia 
menyebutkan hadits (dengan lafad akhbartu (aku mengabarkan), tetapi dengan lafad 'An 
(dari). Dan ini adalah hadits yang paling shahih dari yang ia punya." 


Bab: Firman Allah Ta'ala: {Wahai Rasul, sampaikanlah apa yang telah diturunkan 
kepadamu dari Rabbmu 




6976. Telah menceritakan kepada kami Al Fadll bin Ya'qub telah menceritakan kepada kami 
'Abdullah bin Ja'far Ar Raqqi telah menceritakan kepada kami Al Mu'tamir bin Sulaiman telah 
menceritakan kepada kami Sa'id bin Ubaidullah Ats Tsaqafi telah menceritakan kepada kami 
Bakar bin Abdullah Al Muzani, dan Ziyad bin Jubair bin Hayyah dari Jubair bin Hayyah, 



Mughirah berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam telah mengabarkan kepada kami dari 
risalah Rabb kami, bahwa siapa saja dari kami yang terbunuh, maka ia akan menuju surga." 
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6977. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf telah menceritakan kepada 
kami Sufyan dari Ismail dari Asy Sya'bi dari Masruq dari Aisyah radliyallahu'anhuma, ia 
berkata, "Siapa saja yang menceritakan kepadamu bahwa Muhammad shallallahu 'alaihi 
wasallam menyembunyikan sesuatu...sedang Muhammad berkata, telah menceritakan 
kepada kami Abu Amir Al 'Aqadi telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Ismail bin Abu 
Khalid dari Asy Sya'bi dari Masruq dari 'Aisyah berkata, "Siapa saja yang menceritakan 
kepadamu bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menyembunyikan sesuatu dari wahyu, 
maka janganlah kamu mempercayainya, sebab Allah Ta'ala berfirman: '(Wahai rasul, 
sampaikan yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu, jika kamu tidak mengerjakan lantas 
tidak kau sampaikan risalah....) ' (Qs. Al Maidah: 67). 
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6978. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami 
Jarir dari Al A'masy dari Abu Wail dari 'Amru bin Syurahbil berkata, Abdullah berkata, 
"Seorang laki-laki berkata, 'Wahai Rasulullah, dosa apakah yang terbesar di sisi Allah? ' Nabi 
menjawab: 'Engkau menjadikan tandingan bagi Allah, padahal Dialah yang menciptamu.' 
Laki-laki tersebut bertanya lagi, 'Lantas apa lagi? ' Nabi menjawab: 'Engkau bunuh anakmu 
karena khawatir makan bersamamu.' Laki-laki itu bertanya lagi, 'Lantas apa? ' Nabi 
menjawab: 'Engkau berzina dengan wanita tetanggamu.' Lantas Allah menurunkan ayat yang 
membenarkannya: '(Dan orang-orang yang tidak menyeru Tuhan lain disamping menyeru 
Allah, dan tidak membunuh jiwa yang Allah haramkan selain dengan alasan yang benar, dan 
tidak berzina, dan barangsiapa melakukan yang demikian ia akan memperoleh dosa dan 
akan dilipat gandakan siksa baginya) '. (Qs. Al Furqan: 68-69). 



Bab: Firman Allah Ta'ala: {maka bawalah Taurat itu, lalu bacalah dia jika kamu 
orang-orang yang benar} 
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6979. Telah menceritakan kepada kami 'Abdan telah mengabarkan kepada kami Abdullah 
telah mengabarkan kepada kami Yunus dari Azzuhri telah mengabarkan kepadaku Salim dari 
Ibn Umar radliyallahu'anhuma, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Keberadaan kalian di antara umat-umat terdahulu seperti permisalan antara antara shalat 
'ashar hingga matahari terbenam. Pemeluk taurat diberi taurat dan mereka 
mengamalkannya hingga pertengahan siang, kemudian mereka tidak bisa lagi 

mengamalknnya sehingga diberi satu qirath. Kemudian pemeluk injil diberi injil dan mereka 
mengamalkannya hingga shalat 'ashar didirikan lantas mereka tidak bisa lagi 

mengamalkannya, dan mereka diberi satu qirath. Kemudian kalian diberi Al Qur'an dan 
kalian mengamalkannya hingga matahari terbenam, lantas kalian diberi dua qirath dua 
qirath. Orang-orang ahli kitab pun protes, 'Mereka (kaum muslimin) lebih sedikit bekerja 
daripada kami namun mengapa mereka lebih banyak pahalanya? ' Allah menjawab, 'Namun 
apakah berarti Aku menzhalimi hak kalian? ' Mereka menjawab, 'Tidak.' Allah kemudian 
firman-Nya: "Itulah keutamaan-Ku yang Aku berikan kepada siapa yang Aku kehendaki." 


Bab: Nabi Shallallahu 'Alaihi Wa Sallam menamakan shalat sebagai sebuah amalan 




6980. Telah menceritakan kepadaku Sulaiman telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari 
Al Walid (dalam jalur lain disebutkan) telah menceritakan kepadaku Abbad bin Ya'qub Al 
Asadi telah mengabarkan kepada kami Abbad bin Al 'Awwam dari Asy Syaibani dari Al Walid 
bin 'Aizar dari Abu 'Amru dan Asy Syaibani dari Ibn Mas'ud radliallahu 'anhu, bahwa seorang 
laki-laki pernah bertanya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, amalan apa yang paling utama? ' 



Nabi menjawab: "Shalat tepat pada waktunya, berbakti kepada kedua orang tua, dan jihad fi 
sabilillah." 

Bab: Firman Allah Ta'ala: {Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh kesah 
lagi kikir} 
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6981. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'man telah menceritakan kepada kami Jarir 
bin Hazim dari Al Hasan telah menceritakan kepada kami 'Amru bin Taghlib berkata, "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam diberi sebuah harta, lantas beliau berikan kepada sebagian 
sahabatnya dan tidak beliau berikan kepada sahabat yang lain. Kemudian sampailah berita 
kepada beliau bahwa orang-orang mencela sikap beliau, maka antas beliau pun bersabda: 
"Sungguh, ada orang yang kuberi dan ada yang tidak kuberi, namun yang tidak aku beri lebih 
aku sukai daripada yang aku beri, beberapa orang aku beri karena hati mereka masih ada 
keluh kesah dan ketakutan, dan beberapa orang aku percayakan kepada kecukupan dan 
kebaikan yang telah Allah jadikan pada hati mereka, diantara mereka ialah Amru bin 
Taghlib." Lantas 'Amru berkata, 'Aku tak ingin lagi unta-unta merah setelah mengetahui 
kalimat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam itu.' 


Bab: Apa yang disampaikan Nabi Shallallahu 'Alaihi Wa Sallam berdasarkan riwayat 
dari Rabbnya 




6982. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Abdurrahim telah menceritakan 
kepada kami Abu Zaid Said bin Rabi' Al Harawi telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari 
Qatadah dari Anas radliyallahu'anhu, dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam yang beliau 
riwayatkan dari Rabbnya (hadis qudsi), Allah berfirman: "Jika seorang hamba mendekatkan 
diri kepada-Ku sejengkal, maka Aku akan mendekat kepadanya sehasta, jika ia mendekatkan 
diri kepada-Ku sehasta maka Aku mendekat kepadanya sedepa, dan jika ia mendekatkan diri 
kepada-Ku dengan berjalan maka Aku akan mendatanginya dengan berlari." 
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6983. Telah menceritakan kepada kami Musaddad dari Yahya dari At Taimi dari Anas bin 
Malik dari Abu Hurairah mengatakan, "Adakalanya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda mengingatkan hadis qudsi: "Jika seorang hamba mendekatkan diri kepada-Ku 
sejengkal maka Aku akan mendekatkan kepadanya sehasta, jika ia mendekatkan diri kepada- 
Ku sehasta maka Aku akan mendekatkan diri kepadanya sedepa." Mu'tamir berkata, "Aku 
mendengar Ayahku aku mendengar Anas dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, yang beliau 
meriwayatkannya dari Tuhannya Azza wa Jalla." 






6984. Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Syu'bah telah 
menceritakan kepada kami Muhammad bin Ziyad berkata, aku mendengar Abu Hurairah dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, yang beliau riwayatkan dari Rabb kalian: "Setiap amalan 
adalah kaffarat dosa, sedang puasa adalah bagi-Ku dan Aku lah yang akan memberinya 
pahala. Sungguh, bau mulut orang yang berpuasa jauh lebih wangi di sisi Allah daripada 
minyak kesturi." 



6985. Telah menceritakan kepada kami Hafs bin Umar telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Qatadah. (dalam jalur lain disebutkan) Khalifah berkata kepada kami; telah 
menceritakan kepada kami Yazid bin Zurai' dari Sa'id dari Qatadah dari Abu 'Aliyah dari Ibn 
'Abbas radliyallahu'anhuma, dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam yang beliau riwayatkan 
dari Rabbnya, Allah berfirman: "Tak pantas seorang hamba berkata bahwa dirinya lebih baik 
daripada Yunus bin Mata dan ia nisbatkan dirinya kepada ayahnya." 
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6986. Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Abu Suraij telah mengabarkan kepada 
kami Syababah telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Mu'awiyah bin Qurrah dari 
'Abdullah bin Mughaffal Al Muzanni berkata, "Pernah aku melihat Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam pada hari pembebasan Makkah di atas untanya membaca surat al Fath, atau 
sebagian dari surat al Fath." Abdullah bin Mughaffal berkata, "Lantas beliau mengulang- 
ulang suaranya dan mengeraskannya." Kemudian Mu'awiyah membaca dengan menirukan 
bacaan Abdullah bin Mughaffal seraya berkata, "Kalaulah manusia tidak berkumpul kepada 
kalian, niscaya aku mengulang-ulang bacaan dan mengeraskannya sebagaimana Ibnu 
Mughaffal mengulang-ulang dan mengeraskan bacaan ketika menirukan nabi shallallahu 
'alaihi wasallam." Maka aku katakana kepada Mu'awiyah, "Bagaimana beliau mengulang- 
ulang dan mengeraskan bacaannya?" Mu'awiyah menjawab, "Dengan mengucapkan AAA 
(dengan bacaan panjang enam harakat), AAA (dengan bacaan panjang enam harakat), AAA 
(dengan bacaan panjang enam harakat), beliau ucapkan tiga kali." 


Bab: penafsiran yang di perbolehkan dari kitab-kitab Allah seperti Taurat dan yang 
lainnya dengan bahasa Arab. 
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6987. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basyar telah menceritakan kepada 
kami Utsman bin Umar telah mengabarkan kepada kami Ali bin Mubarak dari Yahya bin Abu 
Katsir dari Abu Salamah dari Abu Hurairah berkata, "Ahli kitab membaca Taurat dengan 
bahasa Ibrani, dan mereka menafsirkannya dengan bahasa arab untuk pemeluk Islam." 
Spontan Rasulullah Sallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Jangan kalian membenarkan ahli 
kitab dan jangan pula mendustakan mereka, katakan saja: 'Kami beriman kepada Allah dan 
apa yang diturunkan'." 
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6988. Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Ismail 
dari Ayyub dari Nafi' dari Ibn Umar radliyallahu'anhuma berkata, "Seorang laki-laki dan 
wanita Yahudi yang berzina didatangkan kepada nabi shallallahu 'alaihi wasallam, Nabi lalu 
bertanya kepada si Yahudi: 'Hukuman apa biasa kalian lakukan terhadap keduanya? ' Mereka 
menjawab, 'Kami biasanya menghukum mereka dengan menghitami wajah keduanya dan 
menghinakannya.' Lantas nabi bersabda (dengan mengutip ayat): '(Maka datangkanlah 
Taurat dan bacalah, jika kalian orang-orang yang benar) (Qs. AN 'Imran: 93), lantas mereka 
datang dan mereka katakan kepada seseorang yang mereka percayai, 'Hai A'war bacalah! 
Lantas A'war membaca hingga sampai ayat (yang berkenaan hukum perzinaan), dengan 
terburu-buru ia menutupi dengan tangannya, maka Nabi menegur: 'Hai, angkatlah 
tanganmu! ' Maka ia angkat tangannya. Dan ternyata yang ia tutupi adalah ayat rajam, lantas 
A'war berkata, 'Hai Muhammad, kedua orang itu wajib dirajam, hanya kami 
merahasiakannya di antara kami.' Maka Nabi perintahkan agar keduanya dirajam, dan 
kemudian keduanya pun dirajam. Sungguh, aku lihat yang laki-laki membungkukkan 
badannya ke arah wanita untuk mencegahnya agar tidak terkena batu." 

Bab: Sabda Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam: "orang yang mahir (membaca) Al 
Qur'an bersama para malaikat yang mulia lagi berbakti." dan "Hiasilah Al Qur'an 
dengan suara-suara kalian." 
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6989. Telah menceritakan kepadaku Ibrahim bin Hamzah telah menceritakan kepadaku Ibn 
Abu Hazim dari Yazid dari Muhammad bin Ibrahim dari Abu Salamah dari Abu Hurairah, 
bahwa ia mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah tidak pernah 
mengijinkan sesuatu sebagaimana ijin-Nya terhadap nabi-Nya untuk memperindah suara Al 
Qur'an dan menyaringkannya." 
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6990. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari Yunus dari Ibn Syihab telah mengabarkan kepadaku 'Urwah bin Zubair dan Sa'id bin 
Musayyab dan Alqamah bin waqqash dan 'Ubaidullah bin Abdullah dari hadis 'Aisyah ketika 
penyebar berita bohong mengisukan ia selingkuh, dan masing-masing menceritakan 
kepadaku sejumlah hadis. 'Aisyah berkata, "Aku berbaring di atas kasurku, dan ketika itu aku 
tahu bahwa aku bersih (dari tuduhan selingkuh), Allah telah membersihkan tuduhan 
tersebut. Namun demi Allah, aku tak punya prasangka jika Allah hingga menurunkan wahyu 
yang selalu dibaca tentang masalahku, padahal masalahku terhadap diriku lebih remeh 
daripada Allah berfirman tentangku dengan ayat yang selalu dibaca. Allah lalu menurunkan 
ayat: '(Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong adalah dari kalian sendiri) 
', (Qs. An Nuur: 11-21). 




6991. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami Mis'ar 
dari 'Adi bin Tsabit seingatku la berkata, "Pernah aku mendengar Al Bara' berkata; saya 
pernah mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam saat shalat Isya membaca 'WATTIINI 
WAZZAITUUNA (surat At Tiin) '. Dan belum pernah kudengar seorang pun yang lebih indah 
suaranya, atau bacaannya daripada beliau." 


} 


6992. Telah menceritakan kepada kami Hajjaj bin Minhal telah menceritakan kepada kami 
Husyaim dari Abu Bisyr dari Sa'id bin Jubair dari Ibn 'Abbas radliyallahu'anhuma, ia berkata, 
"Nabi Shallalahu'alaihiwasllam sembunyi-sembunyi di Makkah, namun beliau mengeraskan 
suara bacaan, saat orang-orang musyrik mendengar (suara bacaan beliau), mereka mencaci 
Al Qur'an dan orang yang membawanya. Maka Allah Azza wa Jalla pun menurunkan ayat 
kepada nabi-Nya: '(Dan janganlah engkau menyaringkan bacaan shalatmu dan jangan pula 
melirihkannya)', (Qs. Al Isra': 110). 
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6993. Telah menceritakan kepada kami Ismail telah menceritakan kepadaku Malik dari 
'Abdurrahman bin Abdullah bin Abdurrahman bin Abu Sha'sha'ah dari ayahnya bahwa ia 
mengabarkan kepadanya, bahwa Abu Sa'id Al Khudzri radliyallahu'anhu berkata kepadanya, 
"Aku lihat kamu hobi menggembala kambing dan alam pedusunan, jika engkau berada di 
tengah-tengah kambing gembalaanmu, lalu engkau mengumandangkan adzan (shalat), maka 
keraskanlah suaramu. Sebab tidaklah jin, manusia, atau sesuatu yang mendengar suara 
mu'adzin kecuali mereka akan menjadi saksi baginya pada hari kiamat." Abu Sa'id berkata, 
"Aku mendengarnya dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam." 




6994. Telah menceritakan kepada kami Qabishah telah menceritakan kepada kami Sufyan 
dari Manshur dari Ibunya dari 'Aisyah berkata, "Pernah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
membaca Al Qur'an sedang kepalanya di pahaku, padahal aku sedang dalam keadaan haid." 


Bab: Firman Allah Ta'ala: "Maka bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al Qur'an." 
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6995. Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari 'Uqail dari Ibn Syihab telah menceritakan kepadaku 'Urwah bahwa Miswar bin 
Makhramah dan Abdurrahman bin Abdul Qari keduanya menceritakan kepadanya, bahwa ia 



mendengar Umar bin Khattab berkata, "Aku mendengar Hisyam bin Hakim membaca surat al 
Furqaan semasa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam masih hidup, dan aku menikmati 
bacaannya. Ternyata dia membaca dengan dialek yang berbeda-beda yang Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam belum pernah membacakannya kepadaku sehingga hampir saja 
aku menarik kepalanya ketika shalat. Namun aku berusaha menahan kesabaranku hingga ia 
mengucapkan salam, lantas aku mengikatnya dengan pakaiannya dan aku tanyakan, 'Siapa 
yang mula-mula membacakan surat Al Qur'an kepadamu yang aku dengar engkau 
membacanya? ' la menjawab, 'Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam yang membacakannya 
kepadaku! Aku lalu berkata, 'Engkau dusta, sebab rasul membacakan kepadaku tidak seperti 
yang engkau baca.' Maka aku bawa Hisyam bin hakim kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam dan aku laporkan, 'Aku telah mendengar orang ini membaca surat Al Qur'an tidak 
dengan dialek seperti yang engkau bacakan kepadaku.' Kemudian Rasulullah berkata: 
'Lepaskan dia, bacalah ya Hisyam! ' Lantas Hisyam membaca bacaan yang sebelumnya aku 
mendengarnya, kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Begitulah surat 
itu diturunkan! ' Lantas Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Bacalah wahai 
Umar! ' Aku pun membaca sebagaimana yang beliau bacakan kepadaku, dan beliau juga 
berkomentar 'Begitulah surat Al Qur'an diturunkan, sesungguhnya surat Al Qur'an ini 
diturunkan dengan tujuh dialek, maka bacalah apa yang mudah bagimu'." 

Bab: Firman Allah Ta'ala: "dan sungguh kami telah memudahkan Al Qur'an untuk 
pelajaran, maka adakah orang yang mengambil pelajaran?" dan Sabda Nabi 
Shallallahu 'alaihi wa sallam: "semuanya dimudahkan berdasarkan penciptaannya." 
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6996. Telah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar telah menceritakan kepada kami Abdul 
Warits, Yazid berkata; telah menceritakan kepadaku Mutharrif bin Abdullah dari Imran ia 
berkata, "Aku bertanya, 'Lalu untuk apa orang-orang beramal? ' Beliau menjawab: 'Setiap 
orang akan dimudahkan (menuju jalan) penciptaannya'." 





6997. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Basyar telah menceritakan kepada 
kami Ghundar telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Manshur dan Al A'masy 
keduanya mendengar Sa'd bin Ubaidah dari Abu Abdurrahman dari Ali radliyallahu'anhu, 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa suatu kali beliau menghadiri jenazah, kemudian 
beliau ambil dahan dan beliau pukulkan ke tanah secara ringan sambil beliau sabdakan: 
'Tidaklah salah seorang di antara kalian melainkan telah ditetapkan tempat tinggalnya di 
neraka atau di surga.' Para sahabat bertanya, 'Kalau begitu, tidak sebaiknyakah kita 



bertawakkal saja? ' Nabi menjawab: 'Beramallah kalian, sebab masing-masing telah 
dimudahkan, dan beliau mengutip ayat: '(Adapun orang yang memberi hartanya dan 
bertakwa)(Qs. Al Lail: 5). 

Bab: Firman Allah Ta'ala: "Bahkan yang mereka dustakan itu adalah Al Qur'an yang 
mulia, yang (tersimpan) di lauhul Mahfudz" 







6998. Khalifah bin Khayyath berkata kepadaku, telah menceritakan kepada kami Mu'tamir 
aku mendengar Ayahku dari Qatadah dari Abu Rafi' dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Dikaia Allah menetapkan penciptaan, Dia menulis catatan di sisi- 
Nya 'Rahmat-Ku lebih mendominasi, atau beliau mengatakan, 'lebih mendahului kemurkaan- 
Ku, dan itu terjadi di atas 'arsy." 
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6999. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Abu Ghalib telah menceritakan kepada 
kami Muhammad bin Ismail telah menceritakan kepada kami Mu'tamir aku mendengar 
ayahku berkata, telah menceritakan kepada kami Qatadah bahwa Abu Rafi' menceritakan 
kepadanya, ia mendengar Abu Hurairah radliyallahu'anhu berkata, "Aku mendengar 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah menetapkan satu ketetapan sebelum 
mencipta penciptaan 'rahmat-Ku lebih mendahului kemurkaan-Ku, dan itu tercatat di sisi- 
Nya di atas 'arsy." 


Bab: Firman Allah Ta'ala: "Dan Allah yang mencipatakan kalian dan apa yang kalian 
kerjakan" "Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran" dan 
dikatakan kepada orang-orang yang menggambar; 'hidupkanlah apa yang kalian 
ciptakan . 1 


Ja j,lALc-bSv3iU-\ 


b 



Ljsli^J^!^><ii\ 


7000. Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Abdul Wahhab telah menceritakan 
kepada kami 'Abdul Wahhab telah menceritakan kepada kami Ayyub dari Abu Qilabah, dan 
Al Qasim At Tamimi dari Zahdam ia berkata, "Antara penduduk Jurum dan orang-orang 
Asy'ari terdapat kecintaan dan persaudaraan. Ketika itu kami berada bersama Abu Musa Al 
Asy'ari, lantas seporsi hidangan didekatkan kepadanya yang di antaranya ada daging ayam. 
Sementara di sisi Abu Musa ada seorang laki-laki dari bani Taimullah - seorang mawali 
(bangsa non arab) Abu Musa pun mengundangnya." Zahdam berkata, "Kulihat laki-laki dari 
bani Taimullah itu menyantap makanan yang kuanggap jijik sehingga saya bersumpah untuk 
tidak memakannya. Maka Abu Musa berkata, 'Hei, datanglah kemari, saya akan sampaikan 
kepada kalian sebuah hadits kepadamu! Sungguh akan saya ceritakan kepadamu tentang 
sumpahmu itu. Dahulu aku menemui nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersama beberapa 
orang Asy'ari dengan harapan beliau bisa mengangkut kami dengan kendaraan, namun 
beliau bersumpah: 'Demi Allah, saya tidak akan mengangkut kalian, dan memang saya tidak 
punya kendaraan untuk mengangkut kalian.' Ternyata nabi kemudian memperoleh 
rampasan unta dan menanyakan kami dengan berujar: 'Mana orang-orang Asy'ari tadi? ' 
Beliau perintahkan agar kami diberi sekitar lima dzaud (satu dzaud antara tiga hingga 
sepuluh) unta yang putih punggungnya, kemudian kami pun berangkat. Dalam 
keberangkatan, kami berkata, 'Heih...apa yang kita perbuat ini? Kita telah tahu bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah bersumpah untuk tidak mengangkut kita yang 
ketika itu beliau tidak mempunyai kendaraan untuk mengangkut kita, namun sekarang 
beliau menyediakan kendaraan untuk kita. Rupanya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
lalai terhadap sumpahnya atas kita, demi Allah, kalau demikian, kita tak bakalan aman! Kami 
pun pulang dan kami temui beliau dan kami utarakan uneg-uneg kami. Beliau lalu bersabda: 
'Bukan saya yang menyediakan kendaraan untuk kalian, namun Allah sematalah yang 
menyediakan kendaraan untuk mengangkut kalian. Demi Allah, tidaklah saya bersumpah 
kemudian aku melihat yang lebih baik dari sumpah tersebut, kecuali aku akan melakukan 
yang lebih baik dan kubayar kaffarat sumpahku'." 
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7001. Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin AN telah menceritakan kepada kami Abu 
'Ashim telah menceritakan kepada kami Qurrah bin Khalid telah menceritakan kepada kami 
Abu Jamrah Adi Dluba'i saya mengajukan suatu pertanyaan kepada Ibn Abbas lalu ia berkata, 
"Pernah serombongan utusan Abdul Qais menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
dan berujar, 'Antara kami dan engkau ada orang-orang musyrik dari Mudlar, dan kami tidak 
bisa menjalin hubungan denganmu selain di bulan-bulan haram, maka perintahkanlah kami 
dengan hal-hal yang penting saja yang sekiranya kami lakukan maka kami masuk surga, dan 
kami bisa mengajak generasi kami kepadanya." Nabi menjawab: "Aku perintahkan kalian 
empat hal dan aku larang kalian empat hal. Aku perintahkan kalian untuk beriman kepada 
Allah, tahukah kalian keimanan kepada Allah? Yaitu persaksian bahwa tiada sesembahan 
yang hak selain Allah, mendirikan shalat, membayar zakat, dan kalian berikan seperlima 
bagian ghanimah. Dan aku larang kalian empat hal, agar kalian tidak meminum dalam ad- 
Dubba 1 , an-Naqir, azh-Zhuruf al-Muzaffat, dan al-Hantamah." 





7002. Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami 
Al Laits dari Nafi' dari Al Qasim bin Muhammad dari 'Aisyah radliyallahu'anhuma, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Para pembuat gambar disiksa dihari kiamat dan 
dikatakan, 'Cobalah hidupkan semua yang kalian cipta 1 ." 




7003. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'man telah menceritakan kepada kami 
Hammad bin Zaid dari Ayyub dari Nafi 1 dari Ibn Umar radliyallahu'anhuma, ia berkata, "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Para pembuat gambar ini disiksa pada hari kiamat, 
lalu dikatakan, 'Cobalah hidupkan semua yang kalian cipta'." 







7004. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al 'Ala' telah menceritakan kepada 
kami Ibn Fudlail dari 'Umarah dari Abu Zur'ah ia mendengar Abu Hurairah radliyallahu'anhu 
berkata, "Aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah 'azza wajalla 
berfirman, 'Siapa yang lebih zhalim daripada orang yang mencipta seperti ciptaan-Ku, 
hendaklah ia cipta biji sawi, atau biji tepung, atau biji gandum!" 

Bab: Bacaan orang yang fajir dan munafiq, serta suara dan tilawah mereka tidak 
melampaui kerongkongan mereka. 




7005. Telah menceritakan kepada kami Hudbah bin Khalid telah menceritakan kepada kami 
Hammam telah menceritakan kepada kami Qatadah telah menceritakan kepada kami Anas 
dari Abu Musa radliyallahu'anhu, dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: 
"Perumpamaan orang mukmin yang membaca Al Qur'an seperti utrujah, rasanya enak dan 
baunya wangi, dan perumpamaan orang mukmin yang tidak membaca Al Qur'an seperti 
kurma, rasanya enak namun tidak berbau, dan perumpaman orang durhaka yang membaca 
Al Qur'an seperti buah raihana, baunya wangi namun rasanya pahit, dan perumpamaan 
orang durhaka yang tidak membaca Al Qur'an seperti buah hanzhalah, rasanya pahit dan 
tidak berbau." 
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7006. Telah menceritakan kepada kami Ali telah menceritakan kepada kami Hisyam Telah 
mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Azzuhri. (dalam jalur lain disebutkan) telah 
menceritakan kepadaku Ahmad bin Shalih telah menceritakan kepada kami 'Anbasah telah 
menceritakan kepada kami Yunus dari Ibn Syihab telah mengabarkan kepadaku Yahya bin 
Urwah bin Zubair bahwa dia mendengar Urwah bin Az Zubair, Aisyah radliyallahu'anhuma 
berkata, "Beberapa orang bertanya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tentang dukun, beliau 
menjawab: "Mereka tidak ada apa-apanya." Para sahabat berkata lagi, "Wahai Rasulullah, 
namun terkadang mereka berbicara sesuatu dan menjadi benar." Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam kemudian berkata: "Ucapan yang benar itu adalah hasil curian jin, lalu oleh jin 



diperdengarkan ke telinga wali-walinya sebagaimana ayam betina bersuara, lantas mereka 
tambahai dengan seratus kebohongan." 









7007. Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'man telah menceritakan kepada kami Mahdi 
bin maimun aku mendengar Muhammad bin Sirin menceritakan dari Ma'bad bin Sirin dari 
Abu Sa'id Al Khudzri radliyallahu'anhu, dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau 
bersabda: "Akan muncul beberapa orang dari arah timur, mereka membaca Al Qur'an 
namun tidak lebih dari kerongkongan mereka (tidak meresap dalam hati), mereka keluar dari 
agama sebagaimana anak panah keluar dari busur, dan mereka tidak akan kembali hingga 
anak panah kembali ke tali busur." Lalu ditanya, "Apa tanda mereka?" Beliau menjawab: "Ciri 
mereka adalah gundul." Atau, beliau mengatakan: "Rambutnya dipangkas habis." 


Bab: Firman Allah Ta'ala: "dan kami letakkan neraca timbangan yang adil pada hari 
kiamat," dan bahwasanya amalan anak adam dan ucapan mereka akan di timbang. 
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7008. Telah menceritakan kepadaku Ahmad bin Isykab telah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin Fudlail dari 'Umarah bin Alqa'qa' dari Abu Zur'ah dari Abu Hurairah 
radliyallahu'anhu, ia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ada dua kalimat 
yang disukai Ar Rahman, ringan di lisan dan berat di timbangan, yaitu SUBHANALLAH 
WABIHAMDIHI dan SUBHAANALLAAHIL'AZHIIM." 


(d) da'wahrights 20101 http://abinyazahid.multiply.com 
izin terbuka untuk menyebarluaskan dalam rangka da'wah 
Sumber konten dari: http://telkom-hadits9imam.com 





